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Bab 1 


Itu sebulan yang lalu ketika Zhang Heng pertama kali mengetahui 
bahwa dia memiliki dua puluh empat jam lebih banyak daripada 
yang lain. 


Semuanya dimulai dengan arlojinya — arloji analog Swiss Tissot 
Automatic III, yang merupakan hadiah dari orang tuanya yang 
berada di Islandia untuk ulang tahunnya yang kedelapan belas. 


Itu telah dibeli dengan cara yang paling asal-asalan dari Taobaol, 
dan kemudian dikirim oleh penjual. Untuk boot, itu ditujukan ke 
kelas yang salah. 


Zhang Heng tidak lagi ingin menggerutu tentang dua orang ini — 
bahkan sebelum dia lulus dari sekolah dasar, kedua orang abadil 
sudah mengepak tas mereka dan bergegas ke Eropa untuk memulai 
dengan kehidupan yang sama sekali baru. 


Orang tuanya yang bertemu dalam sebuah konferensi pertukaran 
akademis, keduanya adalah ahli teologi — yang berspesialisasi 
dalam studi agama dan mitologi. Tentu saja, di tanah air mereka 
yang berorientasi materialismel, tanah mereka bukanlah bidang 
yang populer. 


Namun, tidak seperti shengun yang licik1, orang tua Zhang Heng 
adalah real deal: satu telah lulus dari University of Oxford jurusan 
mitologi Nordic dan Yunani sedangkan yang lain adalah lulusan 
Universitas Durham yang telah menerbitkan beberapa makalah 
mitologi Kristen, terbukti cukup berpengaruh. di lapangan ini . 


Pada akhirnya, mereka mendapati diri mereka kesulitan 
menyesuaikan diri di kampung halaman di Tiongkok. 


Secara kebetulan, penasihat akademik ayahnya mengambil alih 
sebuah proyek besar dan kekurangan staf. Setelah dialog singkat 
antara pasangan itu, orang tua Zhang Heng menyerahkan putra 
mereka kepada kakek dari pihak ibu, dan kemudian pergi dengan 
terburu-buru untuk memulai kehidupan penelitian yang sibuk yang 
menggerakkan mereka di seluruh dunia. 


Mereka pulang untuk mengunjungi hanya setahun sekali, yang 
berarti bahwa Zhang Heng menghabiskan seluruh masa kecilnya 
dengan kakeknya. 


Mungkin karena mereka merasa bersalah karenanya, kedua 
makhluk abadi ini tidak pernah merampas biaya pengeluaran orang 
tua dan anak muda mereka. 


Tidak termasuk biaya sekolah atau biaya asrama, tunjangan kuliah 
satu tahun Zhang Heng adalah sekitar tiga puluh ribu yuan. 
Meskipun tidak sebanyak yang didapat fuerdais1 mengemudi mobil 
sport, itu dianggap cukup baik di kalangan siswa rata-rata. 


Baiklah, kembali ke topik utama. 


Semuanya dengan arloji itu cukup aneh. Zhang Heng baru saja 
bangun dari tidur malam untuk melihat waktu ketika dia menyadari 
bahwa tanda di atas dial berubah dari 12 menjadi 24. 


Zhang Heng melongok sejenak, lalu dengan sangat tenang 
mengembalikan arloji ke tempatnya sebelum menyiapkan selimut 
dan terus tidur. 


Satu setengah jam kemudian, temannya yang tidur di seberangnya 
mengiriminya pesan teks untuk memberitahukannya dengan sangat, 


bahwa kehadiran untuk kelas Matematika Lebih Lanjut diambil. 


Itu bukan mimpi? 


Setelah sepuluh menit mandi, Zhang Heng duduk di meja di kaki 
tempat tidurnya dan menyalakan komputernya. 


Hal pertama yang dia lakukan adalah memeriksa ke Taobao dan 
mencari '24-jam jam tangan bercanda”. Hasil pencarian dibaca — 
Maaf, kami tidak dapat menemukan yang Anda cari. 


Zhang Heng menghapus kata “lelucon', tetap saja, tidak ada yang 
cocok dengan pencariannya. 


Apakah ini bukan lelucon? 


Zhang Heng menggosok dagunya dengan serius. Jika dia menutup 
mata pada dua belas tombol tambahan yang muncul entah dari 
mana, waktu di arlojinya konsisten dengan yang ada di desktopnya. 
Setelah melihat lebih dekat, Zhang Heng juga mengkonfirmasi 
bahwa arloji dua puluh empat yang dihubungi ini adalah yang sama 
dengan yang telah dikenakannya. 


Bahkan goresan pada case belakang dan lipatan pada strap 
konsisten — sedikit detail, yang tidak diketahui oleh orang lain, 
selain dia sebagai pemilik arloji. 


Tentu saja, ada orang-orang iseng hardcore yang akan memastikan 
bahwa lookalikes tidak dapat dibedakan dari yang asli, tetapi siapa 
yang akan memiliki begitu banyak waktu luang untuk melakukan 
lelucon yang rumit? Mereka mungkin juga menghabiskan 
keterampilan dan semangat memulihkan relik di Kota Terlarang. 


Singkatnya, Zhang Heng tahu bahwa seseorang mengacaukannya. 


Rata-rata orang akan merasa cocok untuk menghadapi peristiwa 
supernatural semacam itu. Zhang Heng, bagaimanapun, bukan joe 
rata-rata Anda, terima kasih kepada orang tuanya yang abadi. 


Kebanyakan orang tua akan membujuk anak-anak mereka untuk 
tidur dengan dongeng yang dibintangi kelinci kecil atau tupai bayi. 
Orang tua Zhang Heng, di sisi lain, menggunakan pengetahuan 
profesional mereka untuk digunakan, sehingga Zhang Heng muda 
pergi tidur dengan mitologi Nordik dan kisah-kisah Alkitab. 


Meskipun ia tidak menyia-nyiakan pendidikan wajib sembilan 
tahun, dan menjadi seorang materialis, fondasi yang telah didirikan 
di dalam dirinya ketika ia masih muda tetap ada. 


Dia lebih baik dalam menerima situasi seperti ini jauh lebih baik 
daripada kebanyakan. 


Untuk menjelaskan dengan menggunakan konsep papan permainan 
trending “The Call of the Cthulhw', penipisan poin Sanity 
karakternya lambat. 


Alih-alih merasa takut, ia mendapati apa pun yang terjadi padanya 
sangat menarik. 


Jam tangan normal memiliki dua belas tombol dan setelah jarum 
jam menyelesaikan dua rotasi, satu hari akan berlalu. Sekarang, 
arloji edisi terbatasnya dengan 24 tombol hanya perlu 
menyelesaikan satu putaran untuk menunjukkan berlalunya satu 
hari penuh. 


Melihatnya seperti itu tidak membuatnya tampak seperti masalah 
besar sama sekali. Begitu dia terbiasa, itu akan terasa hampir alami. 


Tapi Zhang Heng percaya bahwa siapa pun yang melakukan ini 


tidak akan puas hanya dengan mengubah tampilan jam. 


Nalurinya mengatakan kepadanya bahwa apa pun yang seharusnya 
terjadi kemungkinan besar akan terjadi ketika jarum menyelesaikan 
satu putaran. 


Itu sekitar lima belas jam sebelum akhir hari, dan Zhang Heng tidak 
berencana untuk diam selama periode waktu ini. 


Tidak perlu menghadiri kelas Matematika Lebih Lanjut karena 
kehadiran sudah diambil. Dosen yang telah memperingatkan kelas 
bahwa ketidakhadiran berarti pengurangan lima poin dalam ujian 
akhir mereka. 


Kerusakan sudah terjadi. 


Jadi, dia memutuskan untuk pergi ke taman dan menebus lari pagi 
yang dia lewatkan. 


Bagi teman-teman sekelasnya, Zhang Heng sebenarnya cukup unik. 
Sejak mereka mulai kuliah di universitas, siswa itu menjadi lebih 
lelah untuk bangun lebih awal. Teman sekelas mereka ini adalah 
satu-satunya yang bersikeras untuk bangun untuk lari pagi. Tetapi 
untuk semua itu, ia tidak pernah mendaftar untuk kompetisi selama 
hari olahraga, dan jarang berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. 
Dia terutama tidak suka pertemuan. Tetapi begitu Anda berbicara 
dengannya, Anda akan menemukan bahwa dia bukan orang yang 
sombong, bahkan, Anda mungkin menemukan orang ini cukup 
menarik. 


Sebuah rumor tentang Zhang Heng yang multi talenta telah beredar 
di antara para gadis. Rupanya, seseorang telah kembali ke 
universitas sebelum liburan berakhir dan melihatnya sendirian di 
ruang piano memainkan Paganini's No. 3 Etude, La Campanella 
(The Bell), diadaptasi dengan cerdas oleh Franz Liszt dari pemain 


biola Italia “The Violin Concerto No. 2 in B minor “ke solo piano. 
Ditulis menggunakan bentuk siklik, karya itu terkenal sulit 
dimainkan dengan berbagai metode teknis baru yang muncul setiap 
saat, menguji ketangkasan dan kecakapan pianis. 


Beberapa orang mengatakan bahwa mereka telah melihat Zhang 
Heng berlatih di arena memanah, dan menurut teman sekamarnya, 
dia juga anggota klub panjat tebing tertentu. 


Ini benar namun juga salah. 


Zhang Heng tidak seekstrim cerita yang digambarkannya. Lari pagi 
adalah kebiasaan yang diberlakukan padanya oleh kakeknya — dia 
hanya terbiasa dengan rutinitas. Dia mungkin sedikit lebih cepat 
dan lebih tangguh daripada kebanyakan orang, tetapi tidak sebagus 
atlet siswa yang direkrut secara khusus. 


Panahan adalah sesuatu yang baru-baru ini dia putuskan untuk 
dicoba. Dengan hanya tiga pelajaran di bawah ikat pinggangnya, ia 
nyaris bukan pemula. Panjat tebing, di sisi lain, adalah salah satu 
hal yang dengan antusias Anda daftarkan dan kemudian lupakan 
hampir seketika. 


Piano adalah satu-satunya hal yang dia mainkan, tetapi levelnya 
baru sekitar delapan atau sembilan. Sepotong La Campanella itu 
hanya rekaman di teleponnya yang dia mainkan ketika dia 
sendirian di ruang piano. Dia tidak pernah berpikir bahwa itu akan 
membuatnya terkenal. 


Karenanya, Zhang Heng yang tidak biasa sebenarnya tidak biasa. 


Dia tertarik pada banyak hal tetapi suka atau tidak, waktu itu adil 
untuk semua orang. 


Terlepas dari apakah Anda menghargainya, apakah Anda 


memutuskan untuk menghabiskan setiap menit secara produktif 
atau bermain sebagai orang yang tidak berguna menghabiskan 
sebagian besar waktu di tempat tidur, setiap orang hanya memiliki 
dua puluh empat jam yang mereka miliki — tidak lebih dari 
sedetik, tidak sedetik pun kurang . 


Bab 1 


Itu sebulan yang lalu ketika Zhang Heng pertama kali mengetahui 
bahwa dia memiliki dua puluh empat jam lebih banyak daripada 
yang lain. 


Semuanya dimulai dengan arlojinya — arloji analog Swiss Tissot 
Automatic III, yang merupakan hadiah dari orang tuanya yang 
berada di Islandia untuk ulang tahunnya yang kedelapan belas. 


Itu telah dibeli dengan cara yang paling asal-asalan dari Taobaol, 
dan kemudian dikirim oleh penjual.Untuk boot, itu ditujukan ke 
kelas yang salah. 


Zhang Heng tidak lagi ingin menggerutu tentang dua orang ini — 
bahkan sebelum dia lulus dari sekolah dasar, kedua orang abadil 
sudah mengepak tas mereka dan bergegas ke Eropa untuk memulai 
dengan kehidupan yang sama sekali baru. 


Orang tuanya yang bertemu dalam sebuah konferensi pertukaran 
akademis, keduanya adalah ahli teologi — yang berspesialisasi 
dalam studi agama dan mitologi.Tentu saja, di tanah air mereka 
yang berorientasi materialismel, tanah mereka bukanlah bidang 
yang populer. 


Namun, tidak seperti shengun yang licik1, orang tua Zhang Heng 
adalah real deal: satu telah lulus dari University of Oxford jurusan 
mitologi Nordic dan Yunani sedangkan yang lain adalah lulusan 
Universitas Durham yang telah menerbitkan beberapa makalah 


mitologi Kristen, terbukti cukup berpengaruh.di lapangan ini. 


Pada akhirnya, mereka mendapati diri mereka kesulitan 
menyesuaikan diri di kampung halaman di Tiongkok. 


Secara kebetulan, penasihat akademik ayahnya mengambil alih 
sebuah proyek besar dan kekurangan staf.Setelah dialog singkat 
antara pasangan itu, orang tua Zhang Heng menyerahkan putra 
mereka kepada kakek dari pihak ibu, dan kemudian pergi dengan 
terburu-buru untuk memulai kehidupan penelitian yang sibuk yang 
menggerakkan mereka di seluruh dunia. 


Mereka pulang untuk mengunjungi hanya setahun sekali, yang 
berarti bahwa Zhang Heng menghabiskan seluruh masa kecilnya 
dengan kakeknya. 


Mungkin karena mereka merasa bersalah karenanya, kedua 
makhluk abadi ini tidak pernah merampas biaya pengeluaran orang 
tua dan anak muda mereka. 


Tidak termasuk biaya sekolah atau biaya asrama, tunjangan kuliah 
satu tahun Zhang Heng adalah sekitar tiga puluh ribu 
yuan.Meskipun tidak sebanyak yang didapat fuerdaisl mengemudi 
mobil sport, itu dianggap cukup baik di kalangan siswa rata-rata. 


Baiklah, kembali ke topik utama. 


Semuanya dengan arloji itu cukup aneh.Zhang Heng baru saja 
bangun dari tidur malam untuk melihat waktu ketika dia menyadari 
bahwa tanda di atas dial berubah dari 12 menjadi 24. 


Zhang Heng melongok sejenak, lalu dengan sangat tenang 
mengembalikan arloji ke tempatnya sebelum menyiapkan selimut 
dan terus tidur. 


Satu setengah jam kemudian, temannya yang tidur di seberangnya 
mengiriminya pesan teks untuk memberitahukannya dengan sangat, 
bahwa kehadiran untuk kelas Matematika Lebih Lanjut diambil. 


Itu bukan mimpi? 


Setelah sepuluh menit mandi, Zhang Heng duduk di meja di kaki 
tempat tidurnya dan menyalakan komputernya. 


Hal pertama yang dia lakukan adalah memeriksa ke Taobao dan 
mencari '24-jam jam tangan bercanda'.Hasil pencarian dibaca — 
Maaf, kami tidak dapat menemukan yang Anda cari. 


Zhang Heng menghapus kata “lelucon', tetap saja, tidak ada yang 
cocok dengan pencariannya. 


Apakah ini bukan lelucon? 


Zhang Heng menggosok dagunya dengan serius.Jika dia menutup 
mata pada dua belas tombol tambahan yang muncul entah dari 
mana, waktu di arlojinya konsisten dengan yang ada di 
desktopnya.Setelah melihat lebih dekat, Zhang Heng juga 
mengkonfirmasi bahwa arloji dua puluh empat yang dihubungi ini 
adalah yang sama dengan yang telah dikenakannya. 


Bahkan goresan pada case belakang dan lipatan pada strap 
konsisten — sedikit detail, yang tidak diketahui oleh orang lain, 
selain dia sebagai pemilik arloji. 


Tentu saja, ada orang-orang iseng hardcore yang akan memastikan 
bahwa lookalikes tidak dapat dibedakan dari yang asli, tetapi siapa 
yang akan memiliki begitu banyak waktu luang untuk melakukan 
lelucon yang rumit? Mereka mungkin juga menghabiskan 
keterampilan dan semangat memulihkan relik di Kota Terlarang. 


Singkatnya, Zhang Heng tahu bahwa seseorang mengacaukannya. 


Rata-rata orang akan merasa cocok untuk menghadapi peristiwa 
supernatural semacam itu.Zhang Heng, bagaimanapun, bukan joe 
rata-rata Anda, terima kasih kepada orang tuanya yang abadi. 


Kebanyakan orang tua akan membujuk anak-anak mereka untuk 
tidur dengan dongeng yang dibintangi kelinci kecil atau tupai 
bayi.Orang tua Zhang Heng, di sisi lain, menggunakan pengetahuan 
profesional mereka untuk digunakan, sehingga Zhang Heng muda 
pergi tidur dengan mitologi Nordik dan kisah-kisah Alkitab. 


Meskipun ia tidak menyia-nyiakan pendidikan wajib sembilan 
tahun, dan menjadi seorang materialis, fondasi yang telah didirikan 
di dalam dirinya ketika ia masih muda tetap ada. 


Dia lebih baik dalam menerima situasi seperti ini jauh lebih baik 
daripada kebanyakan. 


Untuk menjelaskan dengan menggunakan konsep papan permainan 
trending “The Call of the Cthulhu', penipisan poin Sanity 
karakternya lambat. 


Alih-alih merasa takut, ia mendapati apa pun yang terjadi padanya 
sangat menarik. 


Jam tangan normal memiliki dua belas tombol dan setelah jarum 
jam menyelesaikan dua rotasi, satu hari akan berlalu.Sekarang, 
arloji edisi terbatasnya dengan 24 tombol hanya perlu 
menyelesaikan satu putaran untuk menunjukkan berlalunya satu 
hari penuh. 


Melihatnya seperti itu tidak membuatnya tampak seperti masalah 
besar sama sekali.Begitu dia terbiasa, itu akan terasa hampir alami. 


Tapi Zhang Heng percaya bahwa siapa pun yang melakukan ini 
tidak akan puas hanya dengan mengubah tampilan jam. 


Nalurinya mengatakan kepadanya bahwa apa pun yang seharusnya 
terjadi kemungkinan besar akan terjadi ketika jarum menyelesaikan 
satu putaran. 


Itu sekitar lima belas jam sebelum akhir hari, dan Zhang Heng tidak 
berencana untuk diam selama periode waktu ini. 


Tidak perlu menghadiri kelas Matematika Lebih Lanjut karena 
kehadiran sudah diambil.Dosen yang telah memperingatkan kelas 
bahwa ketidakhadiran berarti pengurangan lima poin dalam ujian 
akhir mereka. 


Kerusakan sudah terjadi. 


Jadi, dia memutuskan untuk pergi ke taman dan menebus lari pagi 
yang dia lewatkan. 


Bagi teman-teman sekelasnya, Zhang Heng sebenarnya cukup 
unik.Sejak mereka mulai kuliah di universitas, siswa itu menjadi 
lebih lelah untuk bangun lebih awal.Teman sekelas mereka ini 
adalah satu-satunya yang bersikeras untuk bangun untuk lari 
pagi.Tetapi untuk semua itu, ia tidak pernah mendaftar untuk 
kompetisi selama hari olahraga, dan jarang berpartisipasi dalam 
kegiatan kelompok.Dia terutama tidak suka pertemuan.Tetapi 
begitu Anda berbicara dengannya, Anda akan menemukan bahwa 
dia bukan orang yang sombong, bahkan, Anda mungkin 
menemukan orang ini cukup menarik. 


Sebuah rumor tentang Zhang Heng yang multi talenta telah beredar 
di antara para gadis.Rupanya, seseorang telah kembali ke 
universitas sebelum liburan berakhir dan melihatnya sendirian di 
ruang piano memainkan Paganini's No.3 Etude, La Campanella (The 


Bell), diadaptasi dengan cerdas oleh Franz Liszt dari pemain biola 
Italia “The Violin Concerto No.2 in B minor “ke solo piano.Ditulis 
menggunakan bentuk siklik, karya itu terkenal sulit dimainkan 
dengan berbagai metode teknis baru yang muncul setiap saat, 
menguji ketangkasan dan kecakapan pianis. 


Beberapa orang mengatakan bahwa mereka telah melihat Zhang 
Heng berlatih di arena memanah, dan menurut teman sekamarnya, 
dia juga anggota klub panjat tebing tertentu. 


Ini benar namun juga salah. 


Zhang Heng tidak seekstrim cerita yang digambarkannya.Lari pagi 
adalah kebiasaan yang diberlakukan padanya oleh kakeknya — dia 
hanya terbiasa dengan rutinitas.Dia mungkin sedikit lebih cepat dan 
lebih tangguh daripada kebanyakan orang, tetapi tidak sebagus 
atlet siswa yang direkrut secara khusus. 


Panahan adalah sesuatu yang baru-baru ini dia putuskan untuk 
dicoba.Dengan hanya tiga pelajaran di bawah ikat pinggangnya, ia 
nyaris bukan pemula.Panjat tebing, di sisi lain, adalah salah satu 
hal yang dengan antusias Anda daftarkan dan kemudian lupakan 
hampir seketika. 


Piano adalah satu-satunya hal yang dia mainkan, tetapi levelnya 
baru sekitar delapan atau sembilan.Sepotong La Campanella itu 
hanya rekaman di teleponnya yang dia mainkan ketika dia 
sendirian di ruang piano.Dia tidak pernah berpikir bahwa itu akan 
membuatnya terkenal. 


Karenanya, Zhang Heng yang tidak biasa sebenarnya tidak biasa. 


Dia tertarik pada banyak hal tetapi suka atau tidak, waktu itu adil 
untuk semua orang. 


Terlepas dari apakah Anda menghargainya, apakah Anda 
memutuskan untuk menghabiskan setiap menit secara produktif 
atau bermain sebagai orang yang tidak berguna menghabiskan 
sebagian besar waktu di tempat tidur, setiap orang hanya memiliki 
dua puluh empat jam yang mereka miliki — tidak lebih dari 
sedetik, tidak sedetik pun kurang. 


Ch.2 


Bab 2 
Dia berlari tujuh putaran di sekitar lapangan — 2.800 meter. 


Setelah itu, dia mandi di kamar mandi umum, berganti menjadi T- 
shirt putih bersih dan celana jins, menikmati sarapannya dengan 
santai di kantin dan akhirnya berjalan ke perpustakaan dengan 
buku “Xiao Shan Wanhua Mirror' dia selesai membaca. 


Seperti lari pagi, membaca juga merupakan salah satu rutinitas 
Zhang Heng yang ia pertahankan dengan kecepatan satu buku per 
minggu. 


Tetapi tidak seperti lari, membaca memberinya banyak kesenangan. 
Itu lebih seperti hiburan baginya — sesuatu yang selalu dia nikmati. 


Faktanya, jika bukan karena keterbatasan waktu, ia akan membaca 
lebih dari satu buku setiap minggu. 


Setelah mengembalikan buku di meja layanan, Zhang Heng 
mengeluarkan telepon di sakunya dan membuka applet bernama 
Random Number Generator. Dengan pengaturan yang disesuaikan 
menjadi delapan digit, ia dengan bersemangat memutar dadu 
virtual. 


Diakui, bukan tanpa alasan orang berpikir bahwa orang ini jenius. 


Orang biasa tidak akan pernah berpikir untuk menggunakan 
metode dadu-bergulir ini untuk memilih buku untuk dibaca. 


Tapi ada kelebihan atau mungkin keanehan pada gaya membaca 
Zhang Heng. Mungkin itu karena dia telah membaca terlalu banyak 
buku sejak dia masih kecil, Zhang Heng bisa membaca buku apa 
pun. Dari karya-karya terkenal dunia hingga Dragon Proud Sky “ 1, 
Xiaobai Wen2 “, dan bahkan Perfect Man dari Jin Jiang, Zhang 
Heng akan menyerapnya seperti spons. Dan dia menjadi lebih buruk 
setelah itu. Dia masih akan menyelesaikan buku-buku hambar 
seperti Kompendium Obat-Obatan Herbal dan Buku Pegangan 
Meningkatkan Ilmiah. 


Untuk menghindari kesulitan karena harus memilih buku dan 
mengalami kegembiraan murni karena telah membaca buku yang 
bagus, ia mengembangkan applet distribusi normal untuk 
membantunya memilih bahan bacaan mingguannya. 


Sangat disayangkan bahwa permohonan hibah penelitian kampus 
telah gagal, di mana ia tidak memiliki dana untuk memasarkan 
penemuannya. 


Zhang Heng menyimpulkan itu karena pasar modal tidak memiliki 
visi. 


Menggunakan dua digit terakhir dari nomor yang dihasilkan secara 
acak sebagai panduan, Zhang Heng menemukan dirinya di bagian 
manajemen. 


Meskipun bukan sastra seperti yang terakhir kali, ia 
menganggapnya sebagai keberuntungan. Setidaknya itu jauh lebih 
baik daripada “Bill of Ouantitates untuk Drainase Air, Pemanasan, 
dan Teknik Gas' yang dia dapatkan bulan lalu. 


Mengulurkan jari, Zhang Heng menarik gelar untuk minggu ini — 
Adam Wealth of Nations. 


Ini akan menjadi sore yang sangat menyenangkan. 


Zhang Heng mendapati dirinya duduk di dekat jendela dan mulai 
asyik membaca buku. 


Beberapa dari Anda mungkin mengejek sekarang. Betulkah? Dia 
tidak akan meributkan arlojinya yang baru-baru ini berubah 
menjadi peri? 


Nah, seperti yang dibuktikan oleh sikap Zhang Heng, dia benar- 
benar tidak peduli tentang hal itu. 


Mengatasi masalah secara proaktif adalah respons yang sesuai, 
tetapi hanya jika itu sesuai kemampuan Anda. Tetapi dalam 
menghadapi fenomena supernatural seperti ini, di mana ada 
kekurangan informasi, mungkin tidak melakukan apa-apa tentang 
itu adalah pilihan yang lebih baik. Pernahkah Anda melihat film- 
film horor klasik di mana hantu menyentuh orang itu dan orang itu 
akan mati? Para aktor atau aktris harus mengemas tas mereka dan 
pulang karena mereka tidak lagi menjadi bagian dari film horor. 


Sebaliknya, Anda harus berpura-pura bahwa itu tidak ada sama 
sekali, menjaga pikiran yang tenang dan tenang, dan terus 
bergerak. Siapa tahu, itu mungkin tur rumah yang menakutkan tapi 
tidak berbahaya. 


Itulah sebabnya, sering kali, tetap tenang dan terkumpul adalah hal 
yang paling penting. 


Saat ini, Zhang Heng persis seperti itu. Tidak ada yang bisa 
mengatakan bahwa orang ini baru saja mengalami pertemuan 
paranormal, dia ketinggalan kelas dan menggunakan waktu untuk 
lari pagi, menghabiskan sepanjang sore meneliti “The Wealth of 
Nations”, dan kemudian menghadiri kelas Pemikiran Kritis 


elektifnya. Datang malam, dia bahkan menghormati janjinya 
kepada teman sekamarnya dan pergi ke restoran di seberang untuk 
tusuk sate barbeguel dan mengakhiri malam menonton serial TV 
Amerika kembali di asrama mereka. 


Pukul sebelas tiga puluh, lampu padam di asrama. 


Laptop Zhang Heng memiliki daya tahan baterai tiga hingga empat 
jam lagi, tetapi dia tidak ingin mengganggu tidur teman 
sekamarnya, jadi dia mematikannya. 


Masih ada setengah jam lagi sebelum hari itu berakhir, dan 
sementara jam tangan orang lain telah berputar dua kali, analog 
asing Zhang Heng yang akrab baru saja akan menyelesaikan satu 
siklus. 


Apakah sesuatu akan terjadi? Dia tidak tahu . 


Yang bisa dia lakukan hanyalah menunggu. 


Earphone terhubung ke MP3 dan ke telinganya, Zhang Heng 
menghabiskan tiga puluh menit terakhir hari menunggu dengan 
tenang di tempat tidurnya. 


00:00 


Ketiga tangan menyatu menunjuk ke atas. Ada jeda sepersekian 
detik sebelum jarum detik terus bergerak. 


Zhang Heng tidak melihat sesuatu yang tidak biasa. 


Apakah tebakannya salah? 


Dia mengeluarkan earphone dan segera — dia bisa merasakan ada 
sesuatu yang salah. 


Lingkungan sekitar — terlalu sepi. 


Malam musim panas terutama penuh dengan kegiatan: kipas listrik 
kecil di atas pintu mengerang dan mencicit saat berputar dari sisi 
ke sisi, nyamuk menggelegar di telinga orang-orang, keran air di 
sebelah pintu menetes ke wastafel, kucing liar mengeong saat itu 
bergegas melintasi ranjang tanaman di lantai bawah, dengkuran 
teman sekamarnya di ranjang di seberang ... 


Malam ini, semua itu hilang. 


Seluruh dunia tiba-tiba kehilangan suaranya, dan menjadi tak 
terduga, dan diam membisu. 


Jika bukan karena musik samar yang diputar di earphone-nya, 
Zhang Heng mungkin mengira bahwa ia telah kehilangan 
pendengarannya. 


Meminjam cahaya redup yang berasal dari layar MP3, Zhang Heng 
mengintip pada saat itu di arlojinya. 


Sekarang jam 00:01. 


Biasanya, orang-orang di asrama yang berseberangan dengan 
mereka masih akan bermain League of Legends dan hurrah keras 
mereka setelah menyelesaikan pembunuhan yang brilian atau 
pelarian sempit yang dapat dilihat melalui dinding tipis yang 
memisahkan kamar-kamar. 


Zhang Heng juga memperhatikan sesuatu yang tidak biasa — 
tampilan tanggal di sisi kanan arloji, alih-alih berubah seiring 


waktu, tetap sama dengan kemarin. 


Sebuah ide muncul di benaknya, dan dia melompat dari tempat 
tidurnya — dia pergi tidur dengan pakaian lengkap. 


Laptop-nya menyala dalam gelap, dan dalam waktu kurang dari 
tujuh detik, antarmuka login OO muncul. Tapi perhatian Zhang 
Heng bukan pada bagian utama layar. Pandangannya tertuju pada 
bilah alat di bagian bawah. 


00:00 


2017/9/20 


Bukankah itu momen terakhir kemarin? 


Zhang Heng menunggu sebentar, lalu menekankan ujung jarinya ke 
pergelangan tangannya, dan menghitung sampai 200. Itu tujuh 
puluh dua denyut per menit. Dua menit telah berlalu namun waktu 
pada monitornya tetap pada 00. 00 


Zhang Heng mengangkat alisnya pada ini, tetapi tidak membuat 
kesimpulan tergesa-gesa. 


Dia berjalan ke tempat tidur di seberangnya dan mengguncang 
Chen Huadong yang sedang tidur, yang merupakan tidur paling 
ringan di asrama. Biasanya, seseorang yang turun dari tempat 
tidurnya untuk minum air akan mengejutkannya, tetapi kali ini, 
tidak peduli seberapa keras Zhang Heng mengguncangnya, dia tetap 
tidak responsif. 


“Maafkan aku, kawan. Meskipun saya tidak punya pacar, saya 
bukan tipe orang yang Anda pikir saya. ” 


Zhang Heng meletakkan jarinya di bawah lubang hidung temannya 
dan mencoba bersenang-senang dalam suasana yang aneh. 


Keadaan mental orang ini agak luar biasa. 


Setelah lima menit, Zhang Heng masih tidak dapat mendeteksi 
napas. 


Jika ini adalah bagian dari lelucon, maka kemampuan menahan 
nafas Chen Huadong keluar dari dunia ini. Dia bahkan bisa 
memecahkan Guinness World Record. 


Jadi, Zhang Heng melakukan hal yang sama, menguji napas dua 
teman sekamarnya yang lain. 


Hasilnya sama dengan Chen Huadong. 


Zhang Heng bisa mengatakan dengan pasti bahwa dia benar-benar 
menghadapi fenomena dunia lain yang tidak dapat dijelaskan 
secara ilmiah. 


Dia berada di zona waktu yang seharusnya tidak ada. 


Sebuah contoh akan seperti sungai waktu yang sengaja bercabang 
sungai lain hanya untuknya. 


Bab 2 


Dia berlari tujuh putaran di sekitar lapangan — 2.800 meter. 


Setelah itu, dia mandi di kamar mandi umum, berganti menjadi T- 
shirt putih bersih dan celana jins, menikmati sarapannya dengan 
santai di kantin dan akhirnya berjalan ke perpustakaan dengan 


buku “Xiao Shan Wanhua Mirror' dia selesai membaca. 


Seperti lari pagi, membaca juga merupakan salah satu rutinitas 
Zhang Heng yang ia pertahankan dengan kecepatan satu buku per 
minggu. 


Tetapi tidak seperti lari, membaca memberinya banyak 
kesenangan.Itu lebih seperti hiburan baginya — sesuatu yang selalu 
dia nikmati. 


Faktanya, jika bukan karena keterbatasan waktu, ia akan membaca 
lebih dari satu buku setiap minggu. 


Setelah mengembalikan buku di meja layanan, Zhang Heng 
mengeluarkan telepon di sakunya dan membuka applet bernama 
Random Number Generator.Dengan pengaturan yang disesuaikan 
menjadi delapan digit, ia dengan bersemangat memutar dadu 
virtual. 


Diakui, bukan tanpa alasan orang berpikir bahwa orang ini jenius. 


Orang biasa tidak akan pernah berpikir untuk menggunakan 
metode dadu-bergulir ini untuk memilih buku untuk dibaca. 


Tapi ada kelebihan atau mungkin keanehan pada gaya membaca 
Zhang Heng.Mungkin itu karena dia telah membaca terlalu banyak 
buku sejak dia masih kecil, Zhang Heng bisa membaca buku apa 
pun.Dari karya-karya terkenal dunia hingga Dragon Proud Sky “ 1, 
Xiaobai Wen2 “, dan bahkan Perfect Man dari Jin Jiang, Zhang 
Heng akan menyerapnya seperti spons.Dan dia menjadi lebih buruk 
setelah itu.Dia masih akan menyelesaikan buku-buku hambar 
seperti Kompendium Obat-Obatan Herbal dan Buku Pegangan 
Meningkatkan Ilmiah. 


Untuk menghindari kesulitan karena harus memilih buku dan 


mengalami kegembiraan murni karena telah membaca buku yang 
bagus, ia mengembangkan applet distribusi normal untuk 
membantunya memilih bahan bacaan mingguannya. 


Sangat disayangkan bahwa permohonan hibah penelitian kampus 
telah gagal, di mana ia tidak memiliki dana untuk memasarkan 
penemuannya. 


Zhang Heng menyimpulkan itu karena pasar modal tidak memiliki 
visi. 


Menggunakan dua digit terakhir dari nomor yang dihasilkan secara 
acak sebagai panduan, Zhang Heng menemukan dirinya di bagian 
manajemen. 


Meskipun bukan sastra seperti yang terakhir kali, ia 
menganggapnya sebagai keberuntungan.Setidaknya itu jauh lebih 
baik daripada “Bill of Ouantitates untuk Drainase Air, Pemanasan, 
dan Teknik Gas' yang dia dapatkan bulan lalu. 


Mengulurkan jari, Zhang Heng menarik gelar untuk minggu ini — 
Adam Wealth of Nations. 


Ini akan menjadi sore yang sangat menyenangkan. 


Zhang Heng mendapati dirinya duduk di dekat jendela dan mulai 
asyik membaca buku. 


Beberapa dari Anda mungkin mengejek sekarang.Betulkah? Dia 
tidak akan meributkan arlojinya yang baru-baru ini berubah 
menjadi peri? 


Nah, seperti yang dibuktikan oleh sikap Zhang Heng, dia benar- 
benar tidak peduli tentang hal itu. 


Mengatasi masalah secara proaktif adalah respons yang sesuai, 
tetapi hanya jika itu sesuai kemampuan Anda.Tetapi dalam 
menghadapi fenomena supernatural seperti ini, di mana ada 
kekurangan informasi, mungkin tidak melakukan apa-apa tentang 
itu adalah pilihan yang lebih baik.Pernahkah Anda melihat film- 
film horor klasik di mana hantu menyentuh orang itu dan orang itu 
akan mati? Para aktor atau aktris harus mengemas tas mereka dan 
pulang karena mereka tidak lagi menjadi bagian dari film horor. 


Sebaliknya, Anda harus berpura-pura bahwa itu tidak ada sama 
sekali, menjaga pikiran yang tenang dan tenang, dan terus 
bergerak.Siapa tahu, itu mungkin tur rumah yang menakutkan tapi 
tidak berbahaya. 


Itulah sebabnya, sering kali, tetap tenang dan terkumpul adalah hal 
yang paling penting. 


Saat ini, Zhang Heng persis seperti itu.Tidak ada yang bisa 
mengatakan bahwa orang ini baru saja mengalami pertemuan 
paranormal, dia ketinggalan kelas dan menggunakan waktu untuk 
lari pagi, menghabiskan sepanjang sore meneliti “The Wealth of 
Nations”, dan kemudian menghadiri kelas Pemikiran Kritis 
elektifnya.Datang malam, dia bahkan menghormati janjinya kepada 
teman sekamarnya dan pergi ke restoran di seberang untuk tusuk 
sate barbeguel dan mengakhiri malam menonton serial TV Amerika 
kembali di asrama mereka. 


Pukul sebelas tiga puluh, lampu padam di asrama. 


Laptop Zhang Heng memiliki daya tahan baterai tiga hingga empat 
jam lagi, tetapi dia tidak ingin mengganggu tidur teman 
sekamarnya, jadi dia mematikannya. 


Masih ada setengah jam lagi sebelum hari itu berakhir, dan 
sementara jam tangan orang lain telah berputar dua kali, analog 
asing Zhang Heng yang akrab baru saja akan menyelesaikan satu 
siklus. 


Apakah sesuatu akan terjadi? Dia tidak tahu. 


Yang bisa dia lakukan hanyalah menunggu. 


Earphone terhubung ke MP3 dan ke telinganya, Zhang Heng 
menghabiskan tiga puluh menit terakhir hari menunggu dengan 
tenang di tempat tidurnya. 


00:00 


Ketiga tangan menyatu menunjuk ke atas.Ada jeda sepersekian 
detik sebelum jarum detik terus bergerak. 


Zhang Heng tidak melihat sesuatu yang tidak biasa. 


Apakah tebakannya salah? 


Dia mengeluarkan earphone dan segera — dia bisa merasakan ada 
sesuatu yang salah. 


Lingkungan sekitar — terlalu sepi. 


Malam musim panas terutama penuh dengan kegiatan: kipas listrik 
kecil di atas pintu mengerang dan mencicit saat berputar dari sisi 
ke sisi, nyamuk menggelegar di telinga orang-orang, keran air di 
sebelah pintu menetes ke wastafel, kucing liar mengeong saat itu 
bergegas melintasi ranjang tanaman di lantai bawah, dengkuran 
teman sekamarnya di ranjang di seberang. 


Malam ini, semua itu hilang. 


Seluruh dunia tiba-tiba kehilangan suaranya, dan menjadi tak 
terduga, dan diam membisu. 


Jika bukan karena musik samar yang diputar di earphone-nya, 
Zhang Heng mungkin mengira bahwa ia telah kehilangan 
pendengarannya. 


Meminjam cahaya redup yang berasal dari layar MP3, Zhang Heng 
mengintip pada saat itu di arlojinya. 


Sekarang jam 00:01. 


Biasanya, orang-orang di asrama yang berseberangan dengan 
mereka masih akan bermain League of Legends dan hurrah keras 
mereka setelah menyelesaikan pembunuhan yang brilian atau 
pelarian sempit yang dapat dilihat melalui dinding tipis yang 
memisahkan kamar-kamar. 


Zhang Heng juga memperhatikan sesuatu yang tidak biasa — 
tampilan tanggal di sisi kanan arloji, alih-alih berubah seiring 
waktu, tetap sama dengan kemarin. 


Sebuah ide muncul di benaknya, dan dia melompat dari tempat 
tidurnya — dia pergi tidur dengan pakaian lengkap. 


Laptop-nya menyala dalam gelap, dan dalam waktu kurang dari 
tujuh detik, antarmuka login OO muncul.Tapi perhatian Zhang 
Heng bukan pada bagian utama layar.Pandangannya tertuju pada 
bilah alat di bagian bawah. 


00:00 


2017/9/20 


Bukankah itu momen terakhir kemarin? 


Zhang Heng menunggu sebentar, lalu menekankan ujung jarinya ke 
pergelangan tangannya, dan menghitung sampai 200.Itu tujuh 
puluh dua denyut per menit.Dua menit telah berlalu namun waktu 
pada monitornya tetap pada 00.00 


Zhang Heng mengangkat alisnya pada ini, tetapi tidak membuat 
kesimpulan tergesa-gesa. 


Dia berjalan ke tempat tidur di seberangnya dan mengguncang 
Chen Huadong yang sedang tidur, yang merupakan tidur paling 
ringan di asrama.Biasanya, seseorang yang turun dari tempat 
tidurnya untuk minum air akan mengejutkannya, tetapi kali ini, 
tidak peduli seberapa keras Zhang Heng mengguncangnya, dia tetap 
tidak responsif. 


“Maafkan aku, kawan.Meskipun saya tidak punya pacar, saya bukan 
tipe orang yang Anda pikir saya.” 


Zhang Heng meletakkan jarinya di bawah lubang hidung temannya 
dan mencoba bersenang-senang dalam suasana yang aneh. 


Keadaan mental orang ini agak luar biasa. 


Setelah lima menit, Zhang Heng masih tidak dapat mendeteksi 
napas. 


Jika ini adalah bagian dari lelucon, maka kemampuan menahan 
nafas Chen Huadong keluar dari dunia ini.Dia bahkan bisa 
memecahkan Guinness World Record. 


Jadi, Zhang Heng melakukan hal yang sama, menguji napas dua 
teman sekamarnya yang lain. 


Hasilnya sama dengan Chen Huadong. 


Zhang Heng bisa mengatakan dengan pasti bahwa dia benar-benar 
menghadapi fenomena dunia lain yang tidak dapat dijelaskan 
secara ilmiah. 


Dia berada di zona waktu yang seharusnya tidak ada. 


Sebuah contoh akan seperti sungai waktu yang sengaja bercabang 
sungai lain hanya untuknya. 


Ch.3 


bagian 3 


Zhang Heng mendorong pintu asramanya terbuka. Lorong itu sunyi, 
rasanya seperti dia berjalan di salah satu kamar mayat rumah sakit, 
dengan hanya suara langkah kakinya yang bergema. 


Pintu ke asrama yang berlawanan dibiarkan terbuka dan ada 
cahaya terang mengalir dari sana. Zhang Heng menjulurkan 
kepalanya untuk melihat dan melihat empat orang asyik bermain 
game komputer. 


Di layar, karakter mereka mengejar Anniel titik kesehatan rendah. 
Keterampilan yang dipancarkan ditangguhkan di udara, dan 
ekspresi bersemangat di wajah mereka tidak bergerak seperti empat 
patung yang sangat hidup. 


Zhang Heng memperhatikan jam alarm di meja mereka — waktu 
menunjukkan 00. 00 


Setelah itu, dia berkeliling ke semua asrama di lantai yang sama. 


Beberapa dari mereka dikunci sebelum penyewa mereka pergi tidur, 
sehingga ia tidak bisa masuk. Yang dia masuki semuanya sama, 
semua membeku pada saat-saat terakhir hari itu. 


Di kamar mandi, seseorang mendengus pergi sementara 
bersembunyi dari penjaga asrama. Bunga api dari pantat rokok 
jernih seperti bintang tetapi tidak menyebar, dan asap yang 
dikeluarkan orang dari sudut mulutnya melayang di udara. 


Zhang Heng tidak bisa membantu tetapi mengeluarkan teleponnya 
dan mengambil gambar adegan ajaib ini. 


Ketika dia mengklik rana kamera, dia membuat penemuan menarik 
lainnya — di dunia ini di mana waktu telah berhenti bergerak, 
bukan hanya orang-orang yang berhenti, hal-hal di sekitar juga 
tetap dalam keadaan seperti saat di detik terakhir hari itu. 


Persis seperti keterampilan di udara, kipas listrik berhenti, dan 
sekarang, rokok ini tidak pernah terbakar. 


Tapi ada juga pengecualian. 


Untuk menguji teorinya, Zhang Heng mencabut rokok dari antara 
jari-jari orang itu. 


Ketika tab itu terselip di antara jari-jarinya, itu mulai membakar. 


Jadi begitulah adanya. 


Dalam ruang waktu ini, di mana dia adalah satu-satunya yang bisa 
bergerak, apa pun yang disentuhnya akan terus berfungsi seperti 
biasa, seperti rokok ini, dan telepon seluler, komputer, dan pemutar 
MP3. Satu-satunya hal adalah waktu yang ditampilkan di layar 
tetap tidak berubah. 


Namun, trik ini sepertinya tidak berhasil pada manusia. 
Sebelumnya, dia telah mengguncang Chen Huadong untuk 
membangunkannya tetapi temannya tetap tidak responsif. 


Lalu bagaimana dengan semua makhluk hidup selain manusia? 


Penasaran, Zhang Heng kembali ke kamarnya, menyalakan obor di 


teleponnya dan pergi ke dekat teman sekamarnya. Setelah dua 
menit, menggunakan 20MP soft-light dual camera-nya di ruangan 
yang gelap gulita, ia akhirnya menemukan apa yang ia cari — 
makhluk yang paling sering dilihat, paling dibenci di musim panas 
— nyamuk. 


Begitu serangga ini memasuki kamar Anda, Anda bisa melupakan 
malam yang damai. 


Asrama Zhang Heng berada di lantai tiga, yang dianggap cukup 
dekat dengan tanah. Pada ketinggian ini, nyamuk tidak perlu naik 
lift untuk pindah ke kamar mereka. Untuk mengusir hama-hama 
itu, orang-orang menggunakan semua jenis penolak: menyalakan 
dupa pengusir nyamuk, mengoleskan semprotan pengusir nyamuk, 
kelambu tangan, dan lain-lain. Tapi selalu ada satu atau dua buron. 


Nyamuk khusus ini bersembunyi di samping bantal Ketua 
Pemimpin Wei Jiangyan, menunggu kesempatan untuk menikmati 
makanan lengkap. 


Sayangnya untuk serangga, mimpinya hampir hancur malam ini. 


Zhang Heng mengulurkan tangan, memetik nyamuk dari udara 
dengan sayapnya, dan kemudian meletakkannya di telapak 
tangannya. 


Serangga itu mempertahankan postur terbangnya di tengah-tengah 
seperti aktor yang paling berdedikasi — mengabaikan target yang 
dekat dengannya. 


“Sepertinya itu tidak bekerja pada hewan juga. ” 


Setelah percobaan selesai, Zhang Heng menghancurkan nyamuk 
dan berhasil menghilangkan hama. 


Sayangnya, sekarang setelah dia menjelajahi gedung itu, sudah 
waktunya untuk keluar dan melihatnya. 


Dia pergi ke kamar mandi dan membersihkan jejak-jejak serangga 
yang hancur, dan kemudian melanjutkan perjalanannya ke bawah. 


Wanita penjaga yang sedang bertugas berdiri di dekat pintu 
memegang kunci besar berbentuk U. Dia mungkin terkunci. 


Sekarang, ini adalah ciri khas lain dari lembaga pendidikan tinggi, 
meskipun beberapa universitas lain memiliki gaya manajerial yang 
sangat berbeda di asrama. 


Sekolah Zhang Heng memiliki jam malam jam dua belas. Tetapi jika 
siswa karena suatu alasan harus kembali terlambat, mereka selalu 
bisa membangunkan penjaga dengan mengetuk jendelanya. 


Mereka akan diizinkan untuk kembali ke kamar mereka begitu 
rinciannya diturunkan. Meskipun demikian, jika ini sering terjadi, 
siswa akan ditegur dan dihukum. 


Zhang Heng berjalan melewati penjaga tanpa banyak berkeringat. 
Pada hari normal, dia akan berhenti dan menanyainya. 


Tapi sekarang, dia sepertinya tiba-tiba mengembangkan 
kemampuan untuk melihat hal-hal. Matanya terfokus pada gagang 
pintu, melewati tubuh Zhang Heng, seolah-olah orang yang hidup 
tidak hanya berjalan melewatinya. 


Begitulah cara Zhang Heng berjalan keluar dari gedung asrama. Dia 
mengangkat kepalanya untuk melihat langit malam ketika dia 
berjalan melalui kampus yang kosong, dan akhirnya datang ke 
gerbang sekolah. 


Jauh lebih sibuk di sini. 


Meskipun kampusnya tidak terlalu besar, ia berada di lokasi yang 
cukup bagus, duduk di tepi jalan lingkar ketiga, menghadap jalan 
utama. 


Malam di kota itu sangat panjang. 


Warung panekuk goreng di jalan layang dipenuhi oleh pelanggan. 
Banyak pekerja kerah putih yang baru saja meninggalkan kantor 
mereka mampir untuk makan malam dalam perjalanan pulang. 
Tidak jauh dari sana, seorang pembersih jalan diam-diam menyapu 
jalan. Di bawah peron, dua paman botak berjas dan sepatu kulit 
berbicara ke telepon mereka ketika mereka menunggu bus larut 
malam. Di belakang mereka, di toko serba ada 24 jam, seorang 
gadis dengan jepit rambut beruang duduk di konter menguap ... 


Tepat pukul 00:00, mereka membeku secara sinkron. 


Rasanya seperti menekan tombol pause saat menonton film. 


Mobil-mobil yang melaju di jalan semuanya berhenti. 


Zhang Heng telah melihat seperti apa kota ini pada tengah malam 
saat dia pergi ke stasiun kereta untuk menjemput seorang teman. 


Tetapi ini adalah pertama kalinya dia bisa mengamati dari dekat. 


Dia bisa melihat bawang hijau yang ditaburkan oleh penjaja 
pancake ke piring, tangan kapalan petugas kebersihan dan kulit 
gelap, hidung berminyak paman botak dan gambar bayinya yang 
berumur satu bulan di layar teleponnya, idola itu poster bahwa 
gadis di balik konter bersembunyi di bawah mesin kasir ... 


Semua detail kecil yang diabaikan setiap hari sekarang menonjol 
bagi Zhang Heng. 


Seolah-olah dia mulai mengenal kota lagi. 


Zhang Heng menggunakan WeChat-nya untuk membuka kunci 
mobike. Saat berkendara di kota, ia juga menguji anggapannya. 


Sebelum jam tangan pada arlojinya menyelesaikan rotasi kedua, ia 
bergegas kembali ke asramanya sebelum wanita juru kunci itu bisa 
mengunci pintu. 


Pada pukul 00:00, Zhang Heng tidak mengenakan earphone. 


Detik berikutnya, suara dan suara mengalir ke telinganya seperti 
air. 


“Bagus! Aku akan membunuh orang itu! Aku akhirnya bisa 
menggunakan Blade Tak Terbatasku! ” 


“Menara dorong! Mereka tidak berani melawan kita! ” 


“Aku tidak bisa! Saya harus kembali dan mengisi kembali hp saya! ” 


Kipas listrik di atas pintu berderit ketika berosilasi. Di luar jendela, 
seekor kucing liar meraung. Di lorong di luar, sandal menampar 
lantai ketika seseorang berlari melewatinya. Zhang Heng yang tidak 
menutup malam lebih dari satu hari akhirnya bisa mengatasi 
kelelahan. Setelah memasukkan teleponnya ke pengisi daya, dia 
melemparkan dirinya ke tempat tidur dan memasuki alam mimpi. 


bagian 3 


Zhang Heng mendorong pintu asramanya terbuka.Lorong itu sunyi, 
rasanya seperti dia berjalan di salah satu kamar mayat rumah sakit, 
dengan hanya suara langkah kakinya yang bergema. 


Pintu ke asrama yang berlawanan dibiarkan terbuka dan ada 
cahaya terang mengalir dari sana.Zhang Heng menjulurkan 
kepalanya untuk melihat dan melihat empat orang asyik bermain 
game komputer. 


Di layar, karakter mereka mengejar Anniel titik kesehatan 
rendah.Keterampilan yang dipancarkan ditangguhkan di udara, dan 
ekspresi bersemangat di wajah mereka tidak bergerak seperti empat 
patung yang sangat hidup. 


Zhang Heng memperhatikan jam alarm di meja mereka — waktu 
menunjukkan 00.00 


Setelah itu, dia berkeliling ke semua asrama di lantai yang sama. 


Beberapa dari mereka dikunci sebelum penyewa mereka pergi tidur, 
sehingga ia tidak bisa masuk.Yang dia masuki semuanya sama, 
semua membeku pada saat-saat terakhir hari itu. 


Di kamar mandi, seseorang mendengus pergi sementara 
bersembunyi dari penjaga asrama.Bunga api dari pantat rokok 
jernih seperti bintang tetapi tidak menyebar, dan asap yang 
dikeluarkan orang dari sudut mulutnya melayang di udara. 


Zhang Heng tidak bisa membantu tetapi mengeluarkan teleponnya 
dan mengambil gambar adegan ajaib ini. 


Ketika dia mengklik rana kamera, dia membuat penemuan menarik 


lainnya — di dunia ini di mana waktu telah berhenti bergerak, 
bukan hanya orang-orang yang berhenti, hal-hal di sekitar juga 
tetap dalam keadaan seperti saat di detik terakhir hari itu. 


Persis seperti keterampilan di udara, kipas listrik berhenti, dan 
sekarang, rokok ini tidak pernah terbakar. 


Tapi ada juga pengecualian. 


Untuk menguji teorinya, Zhang Heng mencabut rokok dari antara 
jari-jari orang itu. 


Ketika tab itu terselip di antara jari-jarinya, itu mulai membakar. 


Jadi begitulah adanya. 


Dalam ruang waktu ini, di mana dia adalah satu-satunya yang bisa 
bergerak, apa pun yang disentuhnya akan terus berfungsi seperti 
biasa, seperti rokok ini, dan telepon seluler, komputer, dan pemutar 
MP3.Satu-satunya hal adalah waktu yang ditampilkan di layar tetap 
tidak berubah. 


Namun, trik ini sepertinya tidak berhasil pada 
manusia.Sebelumnya, dia telah mengguncang Chen Huadong untuk 
membangunkannya tetapi temannya tetap tidak responsif. 


Lalu bagaimana dengan semua makhluk hidup selain manusia? 


Penasaran, Zhang Heng kembali ke kamarnya, menyalakan obor di 
teleponnya dan pergi ke dekat teman sekamarnya.Setelah dua 
menit, menggunakan 20MP soft-light dual camera-nya di ruangan 
yang gelap gulita, ia akhirnya menemukan apa yang ia cari — 
makhluk yang paling sering dilihat, paling dibenci di musim panas 
— nyamuk. 


Begitu serangga ini memasuki kamar Anda, Anda bisa melupakan 
malam yang damai. 


Asrama Zhang Heng berada di lantai tiga, yang dianggap cukup 
dekat dengan tanah.Pada ketinggian ini, nyamuk tidak perlu naik 
lift untuk pindah ke kamar mereka.Untuk mengusir hama-hama itu, 
orang-orang menggunakan semua jenis penolak: menyalakan dupa 
pengusir nyamuk, mengoleskan semprotan pengusir nyamuk, 
kelambu tangan, dan lain-lain.Tapi selalu ada satu atau dua buron. 


Nyamuk khusus ini bersembunyi di samping bantal Ketua 
Pemimpin Wei Jiangyan, menunggu kesempatan untuk menikmati 
makanan lengkap. 


Sayangnya untuk serangga, mimpinya hampir hancur malam ini. 


Zhang Heng mengulurkan tangan, memetik nyamuk dari udara 
dengan sayapnya, dan kemudian meletakkannya di telapak 
tangannya. 


Serangga itu mempertahankan postur terbangnya di tengah-tengah 
seperti aktor yang paling berdedikasi — mengabaikan target yang 
dekat dengannya. 


“Sepertinya itu tidak bekerja pada hewan juga.” 


Setelah percobaan selesai, Zhang Heng menghancurkan nyamuk 
dan berhasil menghilangkan hama. 


Sayangnya, sekarang setelah dia menjelajahi gedung itu, sudah 
waktunya untuk keluar dan melihatnya. 


Dia pergi ke kamar mandi dan membersihkan jejak-jejak serangga 


yang hancur, dan kemudian melanjutkan perjalanannya ke bawah. 


Wanita penjaga yang sedang bertugas berdiri di dekat pintu 
memegang kunci besar berbentuk U.Dia mungkin terkunci. 


Sekarang, ini adalah ciri khas lain dari lembaga pendidikan tinggi, 
meskipun beberapa universitas lain memiliki gaya manajerial yang 
sangat berbeda di asrama. 


Sekolah Zhang Heng memiliki jam malam jam dua belas.Tetapi jika 
siswa karena suatu alasan harus kembali terlambat, mereka selalu 
bisa membangunkan penjaga dengan mengetuk jendelanya. 


Mereka akan diizinkan untuk kembali ke kamar mereka begitu 
rinciannya diturunkan.Meskipun demikian, jika ini sering terjadi, 
siswa akan ditegur dan dihukum. 


Zhang Heng berjalan melewati penjaga tanpa banyak 
berkeringat.Pada hari normal, dia akan berhenti dan menanyainya. 


Tapi sekarang, dia sepertinya tiba-tiba mengembangkan 
kemampuan untuk melihat hal-hal.Matanya terfokus pada gagang 
pintu, melewati tubuh Zhang Heng, seolah-olah orang yang hidup 
tidak hanya berjalan melewatinya. 


Begitulah cara Zhang Heng berjalan keluar dari gedung asrama.Dia 
mengangkat kepalanya untuk melihat langit malam ketika dia 
berjalan melalui kampus yang kosong, dan akhirnya datang ke 
gerbang sekolah. 


Jauh lebih sibuk di sini. 


Meskipun kampusnya tidak terlalu besar, ia berada di lokasi yang 
cukup bagus, duduk di tepi jalan lingkar ketiga, menghadap jalan 


utama. 


Malam di kota itu sangat panjang. 


Warung panekuk goreng di jalan layang dipenuhi oleh 
pelanggan.Banyak pekerja kerah putih yang baru saja meninggalkan 
kantor mereka mampir untuk makan malam dalam perjalanan 
pulang.Tidak jauh dari sana, seorang pembersih jalan diam-diam 
menyapu jalan.Di bawah peron, dua paman botak berjas dan sepatu 
kulit berbicara ke telepon mereka ketika mereka menunggu bus 
larut malam.Di belakang mereka, di toko serba ada 24 jam, seorang 
gadis dengan jepit rambut beruang duduk di konter menguap. 


Tepat pukul 00:00, mereka membeku secara sinkron. 


Rasanya seperti menekan tombol pause saat menonton film. 


Mobil-mobil yang melaju di jalan semuanya berhenti. 


Zhang Heng telah melihat seperti apa kota ini pada tengah malam 
saat dia pergi ke stasiun kereta untuk menjemput seorang teman. 


Tetapi ini adalah pertama kalinya dia bisa mengamati dari dekat. 


Dia bisa melihat bawang hijau yang ditaburkan oleh penjaja 
pancake ke piring, tangan kapalan petugas kebersihan dan kulit 
gelap, hidung berminyak paman botak dan gambar bayinya yang 
berumur satu bulan di layar teleponnya, idola itu poster bahwa 
gadis di balik konter bersembunyi di bawah mesin kasir. 


Semua detail kecil yang diabaikan setiap hari sekarang menonjol 
bagi Zhang Heng. 


Seolah-olah dia mulai mengenal kota lagi. 


Zhang Heng menggunakan WeChat-nya untuk membuka kunci 
mobike.Saat berkendara di kota, ia juga menguji anggapannya. 


Sebelum jam tangan pada arlojinya menyelesaikan rotasi kedua, ia 
bergegas kembali ke asramanya sebelum wanita juru kunci itu bisa 
mengunci pintu. 


Pada pukul 00:00, Zhang Heng tidak mengenakan earphone. 


Detik berikutnya, suara dan suara mengalir ke telinganya seperti 
air. 


“Bagus! Aku akan membunuh orang itu! Aku akhirnya bisa 
menggunakan Blade Tak Terbatasku! ” 


“Menara dorong! Mereka tidak berani melawan kita! ” 


“Aku tidak bisa! Saya harus kembali dan mengisi kembali hp saya! ” 


Kipas listrik di atas pintu berderit ketika berosilasi.Di luar jendela, 
seekor kucing liar meraung.Di lorong di luar, sandal menampar 
lantai ketika seseorang berlari melewatinya.Zhang Heng yang tidak 
menutup malam lebih dari satu hari akhirnya bisa mengatasi 
kelelahan.Setelah memasukkan teleponnya ke pengisi daya, dia 
melemparkan dirinya ke tempat tidur dan memasuki alam mimpi. 


Ch.4 


Bab 4 


“Hei, apa kalian mendengar? Seorang gadis senior media berbohong 
kepada mahasiswa baru tentang kesempatan magang tetapi ketika 
dia tiba di tempat itu, dia mengetahui bahwa dia telah ditipu untuk 
minum-minum dengan pria lain. Mereka bahkan mengambil foto 
telanjangnya. Kemarin malam, teman sekamar senior itu tiba-tiba 
menghilang. Teman sekamarnya mengatakan bahwa dia melihatnya 
pergi tidur. Tapi dia menghilang begitu saja. ” 


“Aku juga mendengarnya! Semua gadis di Blok Dua ketakutan. 
Mereka mencari di seluruh kampus tetapi tidak menemukannya. 
Kemudian polisi memanggil sekolah dan meminta kepala 
universitas untuk pergi ke stasiun. Rupanya, seseorang mengirim 
semua kotorannya ke pihak berwenang. Di antara mereka ada dua 
gambar yang memiliki foto yang dekat dengannya. Tapi, sepertinya 
orang di foto itu tidak menyadari bahwa ada kamera di depannya. 
Ini aneh. ” 


“Berbicara tentang aneh, bukankah legenda Wumart jam dua belas 
lebih menakutkan?” 


“Apa legenda jam dua belas?” 


“Bagaimana mungkin kamu tidak tahu tentang itu? Telah menyebar 
di sekitar kampus seperti api! Setiap hari Senin, tepat di tengah 
malam, sebotol kopi Nescafe akan hilang di Wumart dekat 
perpustakaan, dan setiap kali, pasti ada 4. 50 yuan di mesin kasir. 
Dua kasir yang bekerja di sana ketakutan setengah mati! Ketika 
mereka melihat video-video pengawasan, kopi hilang begitu saja 
dalam hitungan detik. Tidak ada seorang pun di video. ” 


“Wow! Hanya mendengarkan cerita membuat saya merinding. ” 


Sekelompok gadis mengobrol ketika mereka melewati Zhang Heng 
yang sibuk dengan kamera saku Sony yang baru didapat. 


Selama satu bulan sekarang, sejak dia tahu bahwa dia punya 
tambahan dua puluh empat jam, dia telah bereksperimen dan 
menguasai kemampuan yang baru ditemukan ini. 


Insiden senior media itu hanya sesuatu yang dia temui. Dia hanya 
mencoba tangannya saja. 


Jika dia bersiap dengan baik, dia bisa memicu Perang Dunia III jika 
dia mau. 


Tentu saja, melakukan itu tidak akan menguntungkannya dengan 
cara apa pun. 


Selain itu, dia juga bisa berjalan di jalan dengan kapak api dan 
meretas semua ATM. Dia bisa menjadi jutawan Top 100 semalam! 
Dia juga bisa saja mencuri satu yuan dari dompet setiap orang, dan 
menghasilkan dua puluh juta sambil menimbulkan dampak terkecil. 


Tetapi untuk saat ini, dia tidak perlu dalam hal ini. 


Bagi seorang mahasiswa tingkat dua, tunjangan tiga puluh ribu 
yuan sudah lebih dari cukup. Dia tidak akan tahu ke mana harus 
menghabiskan uang ekstra. 


Keluarganya tidak membutuhkan dukungan keuangan darinya — 
lupakan orang tuanya yang berfokus pada penelitian mereka di 
negara lain, kakeknya adalah mahasiswa angkatan pertama selama 
pengenalan gaokaol di 77. Setelah lulus, ia menjadi insinyur senior 
proyek konservasi air. Sekarang setelah ia pensiun, ia memiliki 


rumah pensiun dan pensiun dengan halaman di mana ia menanam 
tanamannya sendiri dan bermain catur. Dia saat ini sangat puas 
dengan hidupnya. 


Sebagai soal fakta, sekarang dia sudah akrab dengan 
kemampuannya, Zhang Heng tidak perlu melanggar hukum untuk 
mendapatkan uang. 


Ambil partisipasi terakhirnya di klub fotografi, misalnya. Bulan 
depan, kompetisi fotografi besar dengan tema “kesan kota' sedang 
berlangsung. Senior yang bertanggung jawab berhasil menemukan 
sponsor yang cukup baik, sehingga pemenang tempat pertama akan 
mendapatkan lima ribu yuan dan lensa zoom wide-angle Canon EF 
17-40mm f / 4L, dan pemenang tempat kedua dan ketiga akan 
mendapatkan tiga ribu masing-masing yuan bersama dengan 
beberapa hadiah. 


Setelah bergabung dengan klub terlambat, Zhang Heng hanya pergi 
ke dua kelas dan satu seminar. Dia masih sangat bergantung pada 
internet untuk belajar. Kemajuannya saat ini hanya pada komposisi 
dan paparan. Selama dua puluh empat jam pribadi Zhang Heng, 
semua orang akan berdiri diam untuk mengambil foto mereka. Bagi 
seorang fotografer biasa, itu adalah kesempatan emas. Tanpa 
penyuntingan, gambar-gambar dari semua momen beku itu cukup 
untuk menyentuh hati seseorang. 


Karena keterampilannya masih tidak penting — dia masih bingung 
oleh kehangatan warna dan kedalaman bidang. Tetapi melalui 
lensa, kota memiliki daya tarik yang tidak biasa tentang hal itu. 


Zhang Heng telah memilih dua foto yang lebih memuaskan dari 
foto yang diambilnya tadi malam dan mendaftar untuk kompetisi. 


Dia tidak harus selalu memperhatikan hadiah, tetapi untuk itu dia 
bisa mengukur kemajuannya sendiri. 


Sejak dia tahu tentang waktu tambahan yang dia miliki, alih-alih 
melambat, Zhang Heng menjadi lebih sibuk. 


Pada awalnya, itu terutama karena dia menguji dan bereksperimen. 
Sebagai contoh, akankah objek yang disentuhnya terlepas dari 
keheningan sepenuhnya? Apakah itu akan kembali diam setelah dia 
berhenti berhubungan dengan objek? Berapa banyak area yang 
dicakup oleh stop-in-time ini? Apakah hanya terbatas di kota ini? 
Dia membeli tiket pesawat untuk terbang ke suatu tempat seribu 
mil jauhnya pada hari Sabtu ... 


Melalui eksperimen ini, ia dapat menemukan jawaban untuk 
sebagian besar pertanyaan ini. Untuk saat ini, dia tidak punya cara 
untuk memverifikasi yang lebih sulit. 


Setelah itu, dia harus mencari tahu apa yang harus dilakukan 
dengan tambahan 24 jam. 


Pertama adalah tidur, yang penting. Dia biasa tidur di tengah 
malam. 


Awalnya, rasa penasarannya akan membawanya ke seluruh kota 
sepanjang hari. Tapi begitu dia terbiasa, dia tidak bisa 
melakukannya lagi. 


Dalam dua puluh empat jam ketika semua orang tidak bergerak, 
dan waktu di pergelangan tangannya terus bergerak, kebutuhan 
fisiknya masih ada dan dia masih mengalami rasa lapar, haus, tidak 
nyaman, dan kelelahan akibat aktivitas seharian penuh. 


“Hmm, apakah ini berarti aku akan menua lebih cepat dari 
biasanya?” Zhang Heng menatap bayangannya sendiri di cermin. 
Sayangnya, ini adalah pertanyaan yang tidak bisa dia jawab dalam 
jangka pendek. 


Setelah semua waktu yang dia habiskan untuk makan dan tidur, dia 
memiliki sekitar empat belas jam tersisa. Sisa waktu yang tersisa 
baginya cukup untuk melakukan banyak hal seperti membaca. 
Mungkin pengaruh orang tua teologinya yang membuatnya tertarik 
pada semua jenis pengetahuan aneh. Sebelumnya, karena 
keterbatasan waktu, ia hanya bisa membaca buku seminggu. 
Sekarang, dia telah membuat pengaturan baru dan mendedikasikan 
enam jam setiap hari Senin dan Rabu untuk membaca. 


Perpustakaan yang terang dan luas menjadi miliknya. Dia tidak 
perlu memesan tempat di muka atau duduk di sebelah orang asing 
— dia bahkan bisa mengunjungi perpustakaan dengan piyama dan 
sandal jepit. 


Sebuah buku yang menarik, dipasangkan dengan secangkir kopi 
dingin sudah cukup untuk menghabiskan waktu yang bermakna. 


Selain itu, Zhang Heng bahkan mengambil hobi panjat tebing yang 
telah ditinggalkannya dan menambahkan yang baru, fotografi ke 
dalam daftar hobinya. Dia terus menghadiri kelas seperti biasa, dan 
kemudian berlatih dan mengkonsolidasikan apa yang telah dia 
pelajari di masanya sendiri. 


Dia terus berlatih di lapangan tembak dan pelatihnya selalu terkejut 
dengan kemajuannya yang luar biasa setiap minggu. Dia bahkan 
didorong untuk secara serius mempertimbangkan kemungkinan 
ekspansi di area ini. 


Tentu saja, kegiatan favorit Zhang Heng adalah menjelajah kota 
malamnya. Setiap hari, dia akan menghabiskan setidaknya dua jam 
berjalan di sekitar kota. 


Kota besar di tengah malam menyimpan banyak rahasia. 


Zhang Heng memanfaatkan waktu yang membeku dan kameranya, 


diam-diam mengamati setiap sudut kota, seolah-olah dia sedang 
menonton film stop-motion. Sebagian besar waktu dia hanya 
seorang pengamat yang diam, tetapi kadang-kadang, dia akan 
mengambil tindakan untuk mengubah beberapa keadaan yang tidak 
begitu dia sukai. 


Perubahan-perubahan ini tidak ada hubungannya dengan kebaikan 
atau kejahatan. Dia tidak tertarik bermain Dewa atau iblis. Dia 
hanya menikmati waktu yang hanya miliknya. 


Bab 4 


“Hei, apa kalian mendengar? Seorang gadis senior media berbohong 
kepada mahasiswa baru tentang kesempatan magang tetapi ketika 
dia tiba di tempat itu, dia mengetahui bahwa dia telah ditipu untuk 
minum-minum dengan pria lain.Mereka bahkan mengambil foto 
telanjangnya.Kemarin malam, teman sekamar senior itu tiba-tiba 
menghilang.Teman sekamarnya mengatakan bahwa dia melihatnya 
pergi tidur.Tapi dia menghilang begitu saja.” 


“Aku juga mendengarnya! Semua gadis di Blok Dua 
ketakutan.Mereka mencari di seluruh kampus tetapi tidak 
menemukannya.Kemudian polisi memanggil sekolah dan meminta 
kepala universitas untuk pergi ke stasiun.Rupanya, seseorang 
mengirim semua kotorannya ke pihak berwenang.Di antara mereka 
ada dua gambar yang memiliki foto yang dekat dengannya.Tapi, 
sepertinya orang di foto itu tidak menyadari bahwa ada kamera di 
depannya.Ini aneh.” 


“Berbicara tentang aneh, bukankah legenda Wumart jam dua belas 
lebih menakutkan?” 


“Apa legenda jam dua belas?” 


“Bagaimana mungkin kamu tidak tahu tentang itu? Telah menyebar 


di sekitar kampus seperti api! Setiap hari Senin, tepat di tengah 
malam, sebotol kopi Nescafe akan hilang di Wumart dekat 
perpustakaan, dan setiap kali, pasti ada 4.50 yuan di mesin 
kasir.Dua kasir yang bekerja di sana ketakutan setengah mati! 
Ketika mereka melihat video-video pengawasan, kopi hilang begitu 
saja dalam hitungan detik.Tidak ada seorang pun di video.” 


“Wow! Hanya mendengarkan cerita membuat saya merinding.” 


Sekelompok gadis mengobrol ketika mereka melewati Zhang Heng 
yang sibuk dengan kamera saku Sony yang baru didapat. 


Selama satu bulan sekarang, sejak dia tahu bahwa dia punya 
tambahan dua puluh empat jam, dia telah bereksperimen dan 
menguasai kemampuan yang baru ditemukan ini. 


Insiden senior media itu hanya sesuatu yang dia temui.Dia hanya 
mencoba tangannya saja. 


Jika dia bersiap dengan baik, dia bisa memicu Perang Dunia III jika 
dia mau. 


Tentu saja, melakukan itu tidak akan menguntungkannya dengan 
cara apa pun. 


Selain itu, dia juga bisa berjalan di jalan dengan kapak api dan 
meretas semua ATM.Dia bisa menjadi jutawan Top 100 semalam! 
Dia juga bisa saja mencuri satu yuan dari dompet setiap orang, dan 
menghasilkan dua puluh juta sambil menimbulkan dampak terkecil. 


Tetapi untuk saat ini, dia tidak perlu dalam hal ini. 


Bagi seorang mahasiswa tingkat dua, tunjangan tiga puluh ribu 
yuan sudah lebih dari cukup.Dia tidak akan tahu ke mana harus 


menghabiskan uang ekstra. 


Keluarganya tidak membutuhkan dukungan keuangan darinya — 
lupakan orang tuanya yang berfokus pada penelitian mereka di 
negara lain, kakeknya adalah mahasiswa angkatan pertama selama 
pengenalan gaokaol di 77.Setelah lulus, ia menjadi insinyur senior 
proyek konservasi air.Sekarang setelah ia pensiun, ia memiliki 
rumah pensiun dan pensiun dengan halaman di mana ia menanam 
tanamannya sendiri dan bermain catur.Dia saat ini sangat puas 
dengan hidupnya. 


Sebagai soal fakta, sekarang dia sudah akrab dengan 
kemampuannya, Zhang Heng tidak perlu melanggar hukum untuk 
mendapatkan uang. 


Ambil partisipasi terakhirnya di klub fotografi, misalnya.Bulan 
depan, kompetisi fotografi besar dengan tema “kesan kota' sedang 
berlangsung.Senior yang bertanggung jawab berhasil menemukan 
sponsor yang cukup baik, sehingga pemenang tempat pertama akan 
mendapatkan lima ribu yuan dan lensa zoom wide-angle Canon EF 
17-40mm f / 4L, dan pemenang tempat kedua dan ketiga akan 
mendapatkan tiga ribu masing-masing yuan bersama dengan 
beberapa hadiah. 


Setelah bergabung dengan klub terlambat, Zhang Heng hanya pergi 
ke dua kelas dan satu seminar.Dia masih sangat bergantung pada 
internet untuk belajar.Kemajuannya saat ini hanya pada komposisi 
dan paparan.Selama dua puluh empat jam pribadi Zhang Heng, 
semua orang akan berdiri diam untuk mengambil foto mereka.Bagi 
seorang fotografer biasa, itu adalah kesempatan emas.Tanpa 
penyuntingan, gambar-gambar dari semua momen beku itu cukup 
untuk menyentuh hati seseorang. 


Karena keterampilannya masih tidak penting — dia masih bingung 
oleh kehangatan warna dan kedalaman bidang.Tetapi melalui lensa, 
kota memiliki daya tarik yang tidak biasa tentang hal itu. 


Zhang Heng telah memilih dua foto yang lebih memuaskan dari 
foto yang diambilnya tadi malam dan mendaftar untuk kompetisi. 


Dia tidak harus selalu memperhatikan hadiah, tetapi untuk itu dia 
bisa mengukur kemajuannya sendiri. 


Sejak dia tahu tentang waktu tambahan yang dia miliki, alih-alih 
melambat, Zhang Heng menjadi lebih sibuk. 


Pada awalnya, itu terutama karena dia menguji dan 
bereksperimen.Sebagai contoh, akankah objek yang disentuhnya 
terlepas dari keheningan sepenuhnya? Apakah itu akan kembali 
diam setelah dia berhenti berhubungan dengan objek? Berapa 
banyak area yang dicakup oleh stop-in-time ini? Apakah hanya 
terbatas di kota ini? Dia membeli tiket pesawat untuk terbang ke 
suatu tempat seribu mil jauhnya pada hari Sabtu. 


Melalui eksperimen ini, ia dapat menemukan jawaban untuk 
sebagian besar pertanyaan ini.Untuk saat ini, dia tidak punya cara 
untuk memverifikasi yang lebih sulit. 


Setelah itu, dia harus mencari tahu apa yang harus dilakukan 
dengan tambahan 24 jam. 


Pertama adalah tidur, yang penting.Dia biasa tidur di tengah 
malam. 


Awalnya, rasa penasarannya akan membawanya ke seluruh kota 
sepanjang hari.Tapi begitu dia terbiasa, dia tidak bisa 
melakukannya lagi. 


Dalam dua puluh empat jam ketika semua orang tidak bergerak, 
dan waktu di pergelangan tangannya terus bergerak, kebutuhan 
fisiknya masih ada dan dia masih mengalami rasa lapar, haus, tidak 
nyaman, dan kelelahan akibat aktivitas seharian penuh. 


“Hmm, apakah ini berarti aku akan menua lebih cepat dari 
biasanya?” Zhang Heng menatap bayangannya sendiri di 
cermin.Sayangnya, ini adalah pertanyaan yang tidak bisa dia jawab 
dalam jangka pendek. 


Setelah semua waktu yang dia habiskan untuk makan dan tidur, dia 
memiliki sekitar empat belas jam tersisa.Sisa waktu yang tersisa 
baginya cukup untuk melakukan banyak hal seperti 
membaca.Mungkin pengaruh orang tua teologinya yang 
membuatnya tertarik pada semua jenis pengetahuan 
aneh.Sebelumnya, karena keterbatasan waktu, ia hanya bisa 
membaca buku seminggu.Sekarang, dia telah membuat pengaturan 
baru dan mendedikasikan enam jam setiap hari Senin dan Rabu 
untuk membaca. 


Perpustakaan yang terang dan luas menjadi miliknya.Dia tidak 
perlu memesan tempat di muka atau duduk di sebelah orang asing 
— dia bahkan bisa mengunjungi perpustakaan dengan piyama dan 
sandal jepit. 


Sebuah buku yang menarik, dipasangkan dengan secangkir kopi 
dingin sudah cukup untuk menghabiskan waktu yang bermakna. 


Selain itu, Zhang Heng bahkan mengambil hobi panjat tebing yang 
telah ditinggalkannya dan menambahkan yang baru, fotografi ke 
dalam daftar hobinya.Dia terus menghadiri kelas seperti biasa, dan 
kemudian berlatih dan mengkonsolidasikan apa yang telah dia 
pelajari di masanya sendiri. 


Dia terus berlatih di lapangan tembak dan pelatihnya selalu terkejut 
dengan kemajuannya yang luar biasa setiap minggu.Dia bahkan 
didorong untuk secara serius mempertimbangkan kemungkinan 
ekspansi di area ini. 


Tentu saja, kegiatan favorit Zhang Heng adalah menjelajah kota 


malamnya.Setiap hari, dia akan menghabiskan setidaknya dua jam 
berjalan di sekitar kota. 


Kota besar di tengah malam menyimpan banyak rahasia. 


Zhang Heng memanfaatkan waktu yang membeku dan kameranya, 
diam-diam mengamati setiap sudut kota, seolah-olah dia sedang 
menonton film stop-motion.Sebagian besar waktu dia hanya 
seorang pengamat yang diam, tetapi kadang-kadang, dia akan 
mengambil tindakan untuk mengubah beberapa keadaan yang tidak 
begitu dia sukai. 


Perubahan-perubahan ini tidak ada hubungannya dengan kebaikan 
atau kejahatan.Dia tidak tertarik bermain Dewa atau iblis.Dia hanya 
menikmati waktu yang hanya miliknya. 


Ch.5 


Bab 5 
Kamis sore dikhususkan untuk menatap ke angkasa. 


Kali ini setiap minggu, ia biasanya tidak terlibat dalam pekerjaan 
atau kegiatan apa pun. Sebaliknya dia akan menggali di tempat 
yang disukainya dan membuang waktu untuk isi hatinya. 


Tempat-tempat ini bisa menjadi taman, kuil, museum ... dan, tentu 
saja, itu juga bisa menjadi kafe pelayan seperti yang dia ada 
sekarang. 


Hanya permen mata di tempat itu saja yang menjadikannya tempat 
favorit Zhang Heng — yang juga mengapa inilah tempat yang 
paling sering ia kunjungi untuk melamun. 


“Secangkir Cinta Terlarang, dan sepiring Gegel Tidak Dapat 
Melakukannya Hari Ini, terima kasih. ” Zhang Heng berusaha 
menjaga wajahnya tetap lurus dan tidak memberikan fakta bahwa 
dia tidak tahu apa yang dia pesan. 


“Ya tuan . Mohon tunggu sebentar . "Pelayan dengan telinga kucing 
itu menjawab dengan patuh, memeluk nampan yang dipegangnya 
di dadanya. 


Profesional! Zhang Heng memberinya acungan jempol mental yang 
besar. Para pelayan yang bekerja di kafe sebagian besar adalah 
mahasiswa paruh waktu — topik utama diskusi di kalangan 
komunitas neet. 


Sebagai perbandingan, pemilik kafe pelayan di Jalan Chun Xi 
kurang tulus dalam upayanya. Dia mempekerjakan sejumlah besar 
wanita di usia tiga puluhan dan empat puluhan untuk menebus 
nomor tersebut. Bahkan dikatakan bahwa pemiliknya sendiri akan 
menerjang ketika mereka kekurangan staf, menyiksa kesehatan 
mental pelanggannya dengan semak-semak tebal dari bulu kaki. 
Makan di sana lebih seperti menjadi sukarelawan untuk penyiksaan. 


Sementara dia menunggu perintahnya tiba, Zhang Heng mengambil 
salinan “Shokugeki no Soma1l' dari rak di dekatnya. Dia membalik- 
balik halaman ketika seseorang berkata, “Sayang sekali. Saya lebih 
suka karya-karya sebelumnya. ” 


Zhang Heng mendongak dan menemukan seorang asing dalam 
bentuk seorang lelaki tua kecil dengan setelan Tang1 berpasangan 
dengan dasi dan homburg duduk di seberang meja. Pakaiannya 
yang biasa-biasa saja, setengah dari barat-timur memberinya 
penampilan yang aneh. 


Semua mata di kafe tertuju pada pria kecil yang aneh ini. 


Alis Zhang Heng naik ke dahinya. “Shun Saeki1? Dia dulunya 
adalah mangaka Bilibili. ” 


“Maka sepertinya ingatanku tidak membodohiku. “Pria tua itu 
menyeringai, memperlihatkan sederet gigi yang sudah menguning. 
“Jadi, bagaimana bulan ini, Zhang Heng? Apakah Anda senang 
dengan hadiah kecil saya? Jangan khawatir. Hal yang Anda 
khawatirkan tidak akan terjadi. Dua puluh empat jam ekstra adalah 
hadiah. Itu tidak akan mengurangi umurmu. ” 


“Apakah kamu melakukan sesuatu padaku?” 


“Itu tidak mudah untuk saya lakukan. Tapi kaulah yang aku pilih, 
itu hanya tepat bagiku untuk memberimu hadiah. Benar kan? ” 


Lelaki tua itu mengulurkan tangan dan mengambil cangkir Cinta 
Terlarang dari nampan saji yang dibawakan oleh pelayan yang 
berjalan, mengejutkan pelayan. 


Zhang Heng tersenyum pada gadis itu dengan meminta maaf. 
“Terima kasih . Kami tidak akan membutuhkan apa pun untuk saat 
ini. ” 


“Aku tidak akan mengambil keuntungan darimu. Setelah kami 
selesai mengobrol, Anda masih bisa minum minuman Anda. “Pria 
tua itu menggumamkan sesuatu yang tidak dapat dipahami dan 
kemudian berkata,” Sekarang, mari kita bicara tentang bisnis. Saya 
cukup senang dengan kinerja Anda bulan ini. Sekarang, karena 
masa uji coba sudah berakhir, mari kita bahas kondisi transfer. ” 


“Ketentuan transfer?” 


“Ya, sederhananya, aku ingin kamu membantuku memenangkan 
putaran selanjutnya. Game ini akan membawamu kembali dengan 
murah hati. Selain itu, Anda masih dapat terus menggunakan 
hadiah kecil yang saya berikan kepada Anda. ” 


Ketika pria tua itu melihat Zhang Heng membuka mulutnya untuk 
berbicara, pria tua itu melambaikan tangannya. “Aku tahu situasi 
keluargamu. Uang tidak terlalu menarik bagi Anda. Belum lagi, 
dengan kemampuan ini, akan mudah bagi Anda untuk 
mendapatkan uang. Tapi percayalah, hal-hal yang game ini dapat 
membawakan Anda di luar imajinasi Anda. ” 


“Permainan apa?” Zhang Heng bertanya. 


“Di masa lalu, kami dulu menggunakan perang untuk 
menyelesaikan konflik. Sederhana dan efektif. Ya Dewa, betapa aku 
merindukan masa-masa indah berdarah itu. Tapi zaman terus 


berkembang dan berubah, dan masyarakat beradab seharusnya 
tidak menggunakan cara biadab, primitif, kan? ” Pria tua itu 
berhenti, dan melanjutkan untuk menelan seluruh piala Cinta 
Terlarang. “Itulah sebabnya saat ini, kami menggunakan game 
untuk memutuskan kemenangan atau kerugian. Orang yang duduk 
di atas takhta sekarang adalah cowok tercela itu, karena janji kuno, 
saya tidak bisa mengungkapkan konten permainan sebelumnya. 
Sebenarnya, pertemuan ini juga dilarang. Tapi jangan khawatir. 
Saya bisa mengatasi masalah kecil ini. ” 


“Jika game ini sangat penting, mengapa kamu tidak berpartisipasi 
di dalamnya sendiri?” 


“Seperti yang aku katakan, aku dibatasi oleh beberapa janji kuno, 
kita tidak bisa berpartisipasi dalam permainan sendiri. Anda seperti 
perwakilan saya. Saya mempertaruhkan semua chip saya pada 
Anda. Ketika Anda menang, saya menang, tetapi jika kamu kalah, 
aku juga kalah. Kami berdua seperti belalang yang terikat pada tali 
yang sama. Kami berada di kapal yang sama. Tetapi saya tidak 
memiliki keberuntungan. Peringkat saya dalam permainan sangat 
buruk baru-baru ini. “Pria tua itu menghela nafas. “Seperti yang 
kau lihat, aku semakin lemah. Jadi, kali ini, saya telah memutuskan 
untuk membatasi taruhan saya lebih awal walaupun itu risiko 
besar, dan Anda mungkin dihilangkan di tengah jalan. ” 


“Kamu siapa?” Zhang Heng mengamati pria itu. 


“Untuk saat ini, Anda dapat menganggap saya sebagai investor dan 
mitra Anda. Sedangkan untuk masa depan, saya hanya bisa 
memberi tahu Anda satu hal — semakin lama Anda bertahan dalam 
game ini, semakin dekat Anda dengan kebenaran tentang dunia ini. 
Baiklah, kita tidak punya banyak waktu. Sekarang, beri tahu saya 
jawaban Anda. ” 


Zhang Heng menatap pria tua di mata. Dia baru saja diberi pidato 
panjang yang terdengar sangat tidak masuk akal dengan suasana 
kafe maid. Tetapi fakta bahwa lelaki tua itu tahu namanya dan 


memiliki wawasan yang baik tentang apa yang terjadi padanya, 
lelaki tua berpakaian lucu ini tidak bercanda. 


Zhang Heng memikirkannya sejenak sebelum menjawab, 
“Kedengarannya menarik. Bagaimana saya bergabung? “ 


“Sangat sederhana. Biarkan saya menemukan pos pemeriksaan 
terdekat dengan sekolah Anda... "Pria tua itu mengeluarkan ponsel 
Xiaomi dari sakunya dan membuka aplikasi Baidu Maps. “Bar Sex 
and the City, pos pemeriksaan 137, jam sebelas malam ini. Anda 
tidak menyesali keputusan ini. Oh, aku hampir lupa. “Pria tua itu 
mengulurkan tangan. “Langkah terakhir: menyimpulkan kontrak. 
Setelah kami berjabat tangan, Anda milik saya. ” 


Zhang Heng mengulurkan tangan kanannya. “Tolong jangan 
menggunakan pernyataan mengerikan dan ambigu ini. Saya sudah 
mulai menyesalinya. ” 


Ketika mereka berjabat tangan, Zhang Heng merasa seolah-olah 
sedang memegang batu yang keras dan sedingin es. 


Orang tua itu bersemangat. “Hati-hati dengan perwakilan lain. 
Anda mungkin tidak akan bertemu di tahap awal permainan. Tetapi 
apa pun yang terjadi, Anda harus memprioritaskan bertahan hidup. 
“(Catatan Editor: Omg mengapa ini mengingatkan saya pada Mirai 
Nikki?) 


“Tunggu sebentar . Anda bisa mati dalam game ini? “ 


“Tidak, baru saja mati dalam permainan. Lebih tepatnya, ini lebih 
seperti menghilang. Tubuh fisik Anda akan hilang dan semua 
memori yang terkait dengan Anda akan hilang seolah-olah tidak 
ada yang pernah ada. Saya kebetulan mengenal seorang pria yang 
ahli dalam hal ini. “Orang tua itu berkata dengan cara yang paling 
santai. 


Zhang Heng hendak mengatakan sesuatu ketika matanya redup 
sesaat, dan pria tua itu tiba-tiba menghilang tepat di depannya. 


Seorang pelayan berjalan ke mejanya dengan minuman merah tua, 
senyumnya menunjukkan taring kecil yang lucu dan runcing. 


“Tuan, Cinta Terlarang Anda. Nikmatilah . ” 


Bab 5 


Kamis sore dikhususkan untuk menatap ke angkasa. 


Kali ini setiap minggu, ia biasanya tidak terlibat dalam pekerjaan 
atau kegiatan apa pun.Sebaliknya dia akan menggali di tempat yang 
disukainya dan membuang waktu untuk isi hatinya. 


Tempat-tempat ini bisa menjadi taman, kuil, museum.dan, tentu 
saja, itu juga bisa menjadi kafe pelayan seperti yang dia ada 
sekarang. 


Hanya permen mata di tempat itu saja yang menjadikannya tempat 
favorit Zhang Heng — yang juga mengapa inilah tempat yang 
paling sering ia kunjungi untuk melamun. 


“Secangkir Cinta Terlarang, dan sepiring Gegel Tidak Dapat 
Melakukannya Hari Ini, terima kasih.” Zhang Heng berusaha 
menjaga wajahnya tetap lurus dan tidak memberikan fakta bahwa 
dia tidak tahu apa yang dia pesan. 


“Ya tuan.Mohon tunggu sebentar.”Pelayan dengan telinga kucing 


itu menjawab dengan patuh, memeluk nampan yang dipegangnya 
di dadanya. 


Profesional! Zhang Heng memberinya acungan jempol mental yang 
besar.Para pelayan yang bekerja di kafe sebagian besar adalah 
mahasiswa paruh waktu — topik utama diskusi di kalangan 
komunitas neet. 


Sebagai perbandingan, pemilik kafe pelayan di Jalan Chun Xi 
kurang tulus dalam upayanya.Dia mempekerjakan sejumlah besar 
wanita di usia tiga puluhan dan empat puluhan untuk menebus 
nomor tersebut.Bahkan dikatakan bahwa pemiliknya sendiri akan 
menerjang ketika mereka kekurangan staf, menyiksa kesehatan 
mental pelanggannya dengan semak-semak tebal dari bulu 
kaki.Makan di sana lebih seperti menjadi sukarelawan untuk 
penyiksaan. 


Sementara dia menunggu perintahnya tiba, Zhang Heng mengambil 
salinan “Shokugeki no Soma1l' dari rak di dekatnya.Dia membalik- 
balik halaman ketika seseorang berkata, “Sayang sekali.Saya lebih 
suka karya-karya sebelumnya.” 


Zhang Heng mendongak dan menemukan seorang asing dalam 
bentuk seorang lelaki tua kecil dengan setelan Tang1 berpasangan 
dengan dasi dan homburg duduk di seberang meja.Pakaiannya yang 
biasa-biasa saja, setengah dari barat-timur memberinya penampilan 
yang aneh. 


Semua mata di kafe tertuju pada pria kecil yang aneh ini. 


Alis Zhang Heng naik ke dahinya.“Shun Saeki1? Dia dulunya adalah 
mangaka Bilibili.” 


“Maka sepertinya ingatanku tidak membodohiku. “Pria tua itu 
menyeringai, memperlihatkan sederet gigi yang sudah 


menguning. “Jadi, bagaimana bulan ini, Zhang Heng? Apakah Anda 
senang dengan hadiah kecil saya? Jangan khawatir.Hal yang Anda 

khawatirkan tidak akan terjadi.Dua puluh empat jam ekstra adalah 
hadiah.Itu tidak akan mengurangi umurmu.” 


“Apakah kamu melakukan sesuatu padaku?” 


“Itu tidak mudah untuk saya lakukan.Tapi kaulah yang aku pilih, 
itu hanya tepat bagiku untuk memberimu hadiah.Benar kan? ” 


Lelaki tua itu mengulurkan tangan dan mengambil cangkir Cinta 
Terlarang dari nampan saji yang dibawakan oleh pelayan yang 
berjalan, mengejutkan pelayan. 


Zhang Heng tersenyum pada gadis itu dengan meminta 
maaf. “Terima kasih.Kami tidak akan membutuhkan apa pun untuk 
saat ini.” 


“Aku tidak akan mengambil keuntungan darimu.Setelah kami 
selesai mengobrol, Anda masih bisa minum minuman Anda. “Pria 
tua itu menggumamkan sesuatu yang tidak dapat dipahami dan 
kemudian berkata,” Sekarang, mari kita bicara tentang bisnis.Saya 
cukup senang dengan kinerja Anda bulan ini.Sekarang, karena masa 
uji coba sudah berakhir, mari kita bahas kondisi transfer.” 


“Ketentuan transfer?” 


“Ya, sederhananya, aku ingin kamu membantuku memenangkan 
putaran selanjutnya.Game ini akan membawamu kembali dengan 
murah hati.Selain itu, Anda masih dapat terus menggunakan hadiah 
kecil yang saya berikan kepada Anda.” 


Ketika pria tua itu melihat Zhang Heng membuka mulutnya untuk 
berbicara, pria tua itu melambaikan tangannya.“Aku tahu situasi 
keluargamu.Uang tidak terlalu menarik bagi Anda.Belum lagi, 


dengan kemampuan ini, akan mudah bagi Anda untuk 
mendapatkan uang.Tapi percayalah, hal-hal yang game ini dapat 
membawakan Anda di luar imajinasi Anda.” 


“Permainan apa?” Zhang Heng bertanya. 


“Di masa lalu, kami dulu menggunakan perang untuk 
menyelesaikan konflik.Sederhana dan efektif. Ya Dewa, betapa aku 
merindukan masa-masa indah berdarah itu.Tapi zaman terus 
berkembang dan berubah, dan masyarakat beradab seharusnya 
tidak menggunakan cara biadab, primitif, kan? ” Pria tua itu 
berhenti, dan melanjutkan untuk menelan seluruh piala Cinta 
Terlarang.“Itulah sebabnya saat ini, kami menggunakan game untuk 
memutuskan kemenangan atau kerugian.Orang yang duduk di atas 
takhta sekarang adalah cowok tercela itu, karena janji kuno, saya 
tidak bisa mengungkapkan konten permainan 
sebelumnya.Sebenarnya, pertemuan ini juga dilarang.Tapi jangan 
khawatir.Saya bisa mengatasi masalah kecil ini.” 


“Jika game ini sangat penting, mengapa kamu tidak berpartisipasi 
di dalamnya sendiri?” 


“Seperti yang aku katakan, aku dibatasi oleh beberapa janji kuno, 
kita tidak bisa berpartisipasi dalam permainan sendiri.Anda seperti 
perwakilan saya.Saya mempertaruhkan semua chip saya pada 
Anda.Ketika Anda menang, saya menang, tetapi jika kamu kalah, 
aku juga kalah.Kami berdua seperti belalang yang terikat pada tali 
yang sama.Kami berada di kapal yang sama.Tetapi saya tidak 
memiliki keberuntungan.Peringkat saya dalam permainan sangat 
buruk baru-baru ini.“Pria tua itu menghela nafas.“Seperti yang kau 
lihat, aku semakin lemah.Jadi, kali ini, saya telah memutuskan 
untuk membatasi taruhan saya lebih awal walaupun itu risiko 
besar, dan Anda mungkin dihilangkan di tengah jalan.” 


“Kamu siapa?” Zhang Heng mengamati pria itu. 


“Untuk saat ini, Anda dapat menganggap saya sebagai investor dan 
mitra Anda.Sedangkan untuk masa depan, saya hanya bisa memberi 
tahu Anda satu hal — semakin lama Anda bertahan dalam game ini, 
semakin dekat Anda dengan kebenaran tentang dunia ini.Baiklah, 
kita tidak punya banyak waktu.Sekarang, beri tahu saya jawaban 
Anda.” 


Zhang Heng menatap pria tua di mata.Dia baru saja diberi pidato 
panjang yang terdengar sangat tidak masuk akal dengan suasana 
kafe maid.Tetapi fakta bahwa lelaki tua itu tahu namanya dan 
memiliki wawasan yang baik tentang apa yang terjadi padanya, 
lelaki tua berpakaian lucu ini tidak bercanda. 


Zhang Heng memikirkannya sejenak sebelum menjawab, 
“Kedengarannya menarik.Bagaimana saya bergabung? “ 


“Sangat sederhana.Biarkan saya menemukan pos pemeriksaan 
terdekat dengan sekolah Anda... "Pria tua itu mengeluarkan ponsel 
Xiaomi dari sakunya dan membuka aplikasi Baidu Maps.“Bar Sex 
and the City, pos pemeriksaan 137, jam sebelas malam ini.Anda 
tidak menyesali keputusan ini.Oh, aku hampir lupa. “Pria tua itu 
mengulurkan tangan. “Langkah terakhir: menyimpulkan 
kontrak.Setelah kami berjabat tangan, Anda milik saya.” 


Zhang Heng mengulurkan tangan kanannya. “Tolong jangan 
menggunakan pernyataan mengerikan dan ambigu ini.Saya sudah 
mulai menyesalinya.” 


Ketika mereka berjabat tangan, Zhang Heng merasa seolah-olah 
sedang memegang batu yang keras dan sedingin es. 


Orang tua itu bersemangat. “Hati-hati dengan perwakilan lain.Anda 
mungkin tidak akan bertemu di tahap awal permainan.Tetapi apa 
pun yang terjadi, Anda harus memprioritaskan bertahan 
hidup.“(Catatan Editor: Omg mengapa ini mengingatkan saya pada 
Mirai Nikki?) 


“Tunggu sebentar.Anda bisa mati dalam game ini? “ 


“Tidak, baru saja mati dalam permainan.Lebih tepatnya, ini lebih 
seperti menghilang.Tubuh fisik Anda akan hilang dan semua 
memori yang terkait dengan Anda akan hilang seolah-olah tidak 
ada yang pernah ada.Saya kebetulan mengenal seorang pria yang 
ahli dalam hal ini. “Orang tua itu berkata dengan cara yang paling 
santai. 
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Zhang Heng hendak mengatakan sesuatu ketika matanya redup 
sesaat, dan pria tua itu tiba-tiba menghilang tepat di depannya. 


Seorang pelayan berjalan ke mejanya dengan minuman merah tua, 
senyumnya menunjukkan taring kecil yang lucu dan runcing. 


“Tuan, Cinta Terlarang Anda.Nikmatilah.” 


Ch.6 


Bab 6 


“Kamu akan keluar sekarang?” Asrama Pemimpin Wei Jiangyang 
baru saja kembali dari kencan film, berbau cinta. Saat itu jam 9:45 
ketika dia mendorong pintu terbuka untuk melihat Zhang Heng 
mengenakan pakaian olahraga, membungkuk untuk mengikat tali 
sepatunya. ” 


“Ya, ada kegiatan malam ini. ” 


“Aktivitas? Apakah ini kencan? ” Wei Jiangyang tersenyum pada 
teman sekamarnya. 


Chen Huadong yang sedang menikmati sebotol coke dengan filmnya 
tersentak. “Apa? Tuan Muda Zhang, apakah saya bukan orang yang 
Anda sukai? ” 


Ma Wei, yang tertua di antara teman sekamarnya, meletakkan buku 
bahasa Inggris yang sedang dibacanya. “Zhang Heng, kamu 
memiliki kualitas yang sangat baik, seharusnya sangat mudah 
bagimu untuk mendapatkan pacar, namun kamu tetap melajang. 
Jika kita bukan teman sekamar, saya akan berpikir bahwa Anda 
sebenarnya gay. ” 


Ratapan Ma Wei tidak bisa dibenarkan. Di antara empat teman 
sekamar, keadaan keluarganya adalah yang paling tidak disukai — 
dengan orang tuanya hanya petani yang berpikiran sederhana. 


Ada seorang gadis di sekolah menengah yang diam-diam dia sukai. 
Dia tidak pernah memberi tahu siapa pun sampai suatu saat 


sekelompok teman sekamar ini membawanya keluar untuk 
merayakan ulang tahunnya dan dia minum terlalu banyak. Saat 
itulah teman-teman sekamarnya mengetahui bahwa gadis yang 
disukai Ma Wei sedang belajar di sebuah universitas di kota yang 
sama. Mereka mendesaknya untuk mengakui perasaannya 
terhadapnya, dan dia ditolak. 


Mereka semua tahu keadaan keluarga Ma Wei, dan bahwa ia harus 
bergantung pada Beasiswa Nasional China untuk membayar biaya 
sekolahnya dan meringankan beban keuangan keluarganya. Dia 
mengubur dirinya dalam studinya, menghabiskan semua waktu 
luangnya baik di perpustakaan atau memberikan uang sekolah 
pribadi untuk mendapatkan uang. Dia tidak punya waktu untuk 
berkencan. 


Ini adalah hal-hal yang orang lain tidak bisa membantunya. Ma Wei 
memiliki harga diri yang sangat kuat. Dia akan selalu menolak 
tawaran teman-teman sekamarnya untuk membayarnya setiap kali 
mereka pergi. 


Zhang Heng menepuk bahu Ma Wei dan berkata, “Berhenti 
menggodaku. Tidak ada kencan malam ini, dan aku bukan gay. 
Saya hanya belum bertemu dengan seorang gadis yang saya sukai. ” 


Chen Huadong mengangkat botol coke seolah sedang bersulang. 
“Ketika kamu akhirnya bertemu dengannya, kamu harus 
membawanya untuk menemui kami. Kami ingin melihat succubus 
jenis apa yang dapat menangkap hati Tuan Muda Zhang kami. ” 


Butuh Zhang Heng cukup lama untuk merebut teman-teman usilnya 
dari punggungnya. Pada saat dia berjalan keluar dari gerbang 
sekolah, sudah jam 10:05. 


Jika dia tidak menemukan untaian angka di lengan kanannya saat 
dia sedang mandi, Zhang Heng mungkin menduga insiden di kafe 
pelayan itu sebagai khayalan. 


Pelayan kecil yang imut dengan telinga kucing itu memastikan 
bahwa sejak dia masuk ke toko sampai saat dia pergi, dia sendirian, 
dan wanita tampan yang bertugas membuat minuman 
mengungkapkan bahwa dia hanya membuat secangkir kopi. Cinta 
Terlarang selama periode waktu yang singkat itu. 


“Jangan pernah meragukan seorang bartender karena setiap cangkir 
diisi dengan hal yang disebut cinta. Orang tidak pernah melupakan 
hal-hal yang mereka sukai, "kata yang terakhir. 


Bagi semua orang di kafe, percakapannya dengan lelaki tua itu 
tidak pernah terjadi. 


Pria Tang dan homburg yang mengenakan pria itu menyebutkan 
bahwa pertemuan mereka dilarang dan bahwa dia bisa mengatasi 
masalahnya. 


Zhang Heng mendalilkan bahwa ini bisa menjadi solusi yang dia 
bicarakan. 


Zhang Heng tumbuh semakin penasaran dengan pria ini. Semua 
kemampuannya tampaknya terkait dengan waktu. Tetapi ini bukan 
waktunya untuk memikirkan hal ini, saat ini, yang dia butuhkan 
adalah melewati permainan yang akan dimulai. 


Begitu dia berada di luar sekolah, dia mengikuti navigasi di Baidu 
dan naik kereta bawah tanah ke area industri di luar 5th Ring Road, 
lalu jogging sisa jalan untuk pemanasan. 


Dia tiba di bar bernama “Sex and the City” pukul 10:45. 


Itu di daerah terpencil, dan dalam perjalanan ke sana, Zhang Heng 
berjalan melewati beberapa orang yang tampak seperti masalah 
dengan rokok mereka tergantung di sudut mulut mereka dan mata 
mereka menangkapnya. Bahkan ada beberapa gadis mabuk 
berpakaian minim yang muntah di sisi jalan. 


Zhang Heng tidak menginginkan masalah, jadi dia menarik 
kerudungnya ke atas kepala yang sembunyi, dan terus berjalan 
dengan mantap tapi cepat saat dia berlari melewati mereka. 


Bar itu bahkan lebih ramai daripada yang dibayangkannya. Itu 
dikonversi dari pabrik yang ditinggalkan, jadi itu besar. Fasad yang 
berkarat dicat dengan segala jenis dan gaya grafiti aneh, dan bagian 
depan gedung itu diparkir penuh dengan mobil-mobil mewah dan 
mobil balap. 


Ini adalah jam kerja puncak untuk bar — orang-orang muda dari 
seluruh kota berkumpul di sini. 


Sebelum dia bahkan melangkah ke dalam gedung, Zhang Heng bisa 
mendengar musik memekakkan telinga dari dalam, seolah-olah itu 
bisa merobek jiwanya. Zhang Heng mengerutkan kening. Meskipun 
temannya di kafe telah menekankan bahwa dia tidak bisa 
mengungkapkan apa pun kepada Zhang Heng dan bahwa dia akan 
mengetahui semuanya begitu dia terlibat dalam permainan, ada 
pesan yang tidak jelas di antara kalimat itu. 


Apa pun itu, organisasi yang melibatkan lelaki tua itu pasti kuno 
dan sangat tersembunyi. Ini bukan pertama kalinya mereka 
mengoordinasi permainan seperti ini namun dunia bahkan tidak 
tahu bahwa mereka ada. 


Ini menunjukkan bahwa mereka melakukan pekerjaan dengan baik 


menutupi jejak mereka. 


Namun, setidaknya ada tujuh hingga delapan ratus orang di sini. 
Ada paha dan bokong di mana pun dia menoleh. Lampu laser keren 
berkedip dan berdenyut bersama dengan campuran deejay. Jika 
permainan yang seharusnya berbahaya itu dimulai di sini, Zhang 
Heng bersedia bertaruh bahwa itu akan terjadi di seluruh TikTok 
dan YouTube. 


Mungkinkah alamat yang diberikan kepadanya salah? 


Ini adalah kesalahan umum, terutama mengingat usia lelaki tua itu. 
Itu benar-benar tidak akan mengejutkan. 


Saat itu, perhatian Zhang Heng tiba-tiba ditarik ke bayangan gelap 
di atasnya di sebelah kanan. 


Secara teknis, itu tidak dianggap lantai dua. Itu hanya sebuah 
wadah raksasa yang diikat dengan struktur baja di dinding barat. Di 
bagian bawah tangga yang mengarah ke sana berdiri dua lelaki 
pemberani berjas dan kacamata hitam. 


Beberapa bocah lelaki dan perempuan yang basah kuyup berusaha 
memanjat tangga tetapi ditolak oleh kedua lelaki itu. 


Salah satu dari mereka, mungkin seorang fuerdai dari keluarga 
kaya, melemparkan segenggam uang kertas ke hadapan salah satu 
penjaga. Ketika yang lain di sekelilingnya menyadari bahwa itu 
adalah uang kertas seratus dolar Amerika, mereka mulai 
menyambar kertas-kertas yang berserakan. 


Tapi tak satu pun dari para penyerbu bereaksi. 


Fuerdai tampaknya terpancing oleh ini dan melemparkan isi gelas 


ke tangannya pada kedua pria itu. Dia mungkin sudah terbiasa 
mendapatkan apa yang diinginkannya sehingga dia lari ke tangga. 
Apa pun yang terjadi selanjutnya adalah kabur. Dia tiba-tiba 
dikirim terbang melintasi ruangan, menjatuhkan beberapa orang 
dan beberapa meja. Dia mendarat di tanah dengan wajahnya 
berlumuran darah dan tanah, nyaris hidup. 


Teman-teman mabuknya kaget sampai tak sadarkan diri. Beberapa 
orang ingin melemparkan beberapa kata-kata bermusuhan tetapi 
ketika mereka melihat salah satu penjaga secara sistematis 
membersihkan kacamata hitamnya, bola mereka menyusut dan 
mereka melarikan diri ke tempat parkir membawa teman fuerdai 
mereka yang tidak sadar. 


Ketika keributan mereda, orang-orang di bar melirik waspada pada 
dua pria tegap itu, menjaga jarak yang baik dari mereka. 


Zhang Heng menunggu lima menit lagi, dan ketika dia yakin tidak 
ada yang memperhatikan, dia mengambil napas dalam-dalam dan 
berjalan menuju tangga. 


Kedua pria berjas mengawasinya dengan dari balik kacamata 
mereka. Wajah berbatu mereka mengeluarkan getaran glasial. 
Zhang Heng merasa seolah-olah dia adalah korban dari dua singa di 
mangsa. Dia menyingsingkan lengan bajunya, dan mengungkapkan 
angka di lengannya. 


Dia sedikit khawatir mengingat apa yang terjadi pada fuerdai itu. 
Meskipun dia memiliki firasat bahwa angka-angka di lengannya 
adalah tiket masuk pertandingan, dia tidak bisa mengesampingkan 
kemungkinan lain. 


Untungnya, tidak ada hal buruk yang terjadi. Dia tidak berakhir 
seperti fuerdai itu sebagai bola bowling manusia. 


Kedua raksasa yang menjulang itu melangkah ke samping dan 
membuka jalan di belakang. 


Bab 6 


“Kamu akan keluar sekarang?” Asrama Pemimpin Wei Jiangyang 
baru saja kembali dari kencan film, berbau cinta.Saat itu jam 9:45 
ketika dia mendorong pintu terbuka untuk melihat Zhang Heng 
mengenakan pakaian olahraga, membungkuk untuk mengikat tali 
sepatunya.” 


“Ya, ada kegiatan malam ini.” 


“Aktivitas? Apakah ini kencan? ” Wei Jiangyang tersenyum pada 
teman sekamarnya. 


Chen Huadong yang sedang menikmati sebotol coke dengan filmnya 
tersentak.“Apa? Tuan Muda Zhang, apakah saya bukan orang yang 
Anda sukai? ” 


Ma Wei, yang tertua di antara teman sekamarnya, meletakkan buku 
bahasa Inggris yang sedang dibacanya.“Zhang Heng, kamu memiliki 
kualitas yang sangat baik, seharusnya sangat mudah bagimu untuk 
mendapatkan pacar, namun kamu tetap melajang.Jika kita bukan 
teman sekamar, saya akan berpikir bahwa Anda sebenarnya gay.” 


Ratapan Ma Wei tidak bisa dibenarkan.Di antara empat teman 
sekamar, keadaan keluarganya adalah yang paling tidak disukai — 
dengan orang tuanya hanya petani yang berpikiran sederhana. 


Ada seorang gadis di sekolah menengah yang diam-diam dia 
sukai.Dia tidak pernah memberi tahu siapa pun sampai suatu saat 
sekelompok teman sekamar ini membawanya keluar untuk 
merayakan ulang tahunnya dan dia minum terlalu banyak.Saat 
itulah teman-teman sekamarnya mengetahui bahwa gadis yang 


disukai Ma Wei sedang belajar di sebuah universitas di kota yang 
sama.Mereka mendesaknya untuk mengakui perasaannya 
terhadapnya, dan dia ditolak. 


Mereka semua tahu keadaan keluarga Ma Wei, dan bahwa ia harus 
bergantung pada Beasiswa Nasional China untuk membayar biaya 
sekolahnya dan meringankan beban keuangan keluarganya.Dia 
mengubur dirinya dalam studinya, menghabiskan semua waktu 
luangnya baik di perpustakaan atau memberikan uang sekolah 
pribadi untuk mendapatkan uang.Dia tidak punya waktu untuk 
berkencan. 


Ini adalah hal-hal yang orang lain tidak bisa membantunya.Ma Wei 
memiliki harga diri yang sangat kuat.Dia akan selalu menolak 
tawaran teman-teman sekamarnya untuk membayarnya setiap kali 
mereka pergi. 


Zhang Heng menepuk bahu Ma Wei dan berkata, “Berhenti 
menggodaku.Tidak ada kencan malam ini, dan aku bukan gay.Saya 
hanya belum bertemu dengan seorang gadis yang saya sukai.” 


Chen Huadong mengangkat botol coke seolah sedang 

bersulang. “Ketika kamu akhirnya bertemu dengannya, kamu harus 
membawanya untuk menemui kami.Kami ingin melihat succubus 
jenis apa yang dapat menangkap hati Tuan Muda Zhang kami.” 


Butuh Zhang Heng cukup lama untuk merebut teman-teman usilnya 
dari punggungnya.Pada saat dia berjalan keluar dari gerbang 
sekolah, sudah jam 10:05. 


Jika dia tidak menemukan untaian angka di lengan kanannya saat 
dia sedang mandi, Zhang Heng mungkin menduga insiden di kafe 
pelayan itu sebagai khayalan. 


Pelayan kecil yang imut dengan telinga kucing itu memastikan 
bahwa sejak dia masuk ke toko sampai saat dia pergi, dia sendirian, 
dan wanita tampan yang bertugas membuat minuman 
mengungkapkan bahwa dia hanya membuat secangkir kopi.Cinta 
Terlarang selama periode waktu yang singkat itu. 


“Jangan pernah meragukan seorang bartender karena setiap cangkir 
diisi dengan hal yang disebut cinta.Orang tidak pernah melupakan 
hal-hal yang mereka sukai, "kata yang terakhir. 
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Bagi semua orang di kafe, percakapannya dengan lelaki tua itu 
tidak pernah terjadi. 


Pria Tang dan homburg yang mengenakan pria itu menyebutkan 
bahwa pertemuan mereka dilarang dan bahwa dia bisa mengatasi 
masalahnya. 


Zhang Heng mendalilkan bahwa ini bisa menjadi solusi yang dia 
bicarakan. 


Zhang Heng tumbuh semakin penasaran dengan pria ini.Semua 
kemampuannya tampaknya terkait dengan waktu.Tetapi ini bukan 
waktunya untuk memikirkan hal ini, saat ini, yang dia butuhkan 
adalah melewati permainan yang akan dimulai. 


Begitu dia berada di luar sekolah, dia mengikuti navigasi di Baidu 
dan naik kereta bawah tanah ke area industri di luar 5th Ring Road, 
lalu jogging sisa jalan untuk pemanasan. 


Dia tiba di bar bernama “Sex and the City' pukul 10:45. 


Itu di daerah terpencil, dan dalam perjalanan ke sana, Zhang Heng 
berjalan melewati beberapa orang yang tampak seperti masalah 
dengan rokok mereka tergantung di sudut mulut mereka dan mata 
mereka menangkapnya.Bahkan ada beberapa gadis mabuk 
berpakaian minim yang muntah di sisi jalan. 


Zhang Heng tidak menginginkan masalah, jadi dia menarik 
kerudungnya ke atas kepala yang sembunyi, dan terus berjalan 
dengan mantap tapi cepat saat dia berlari melewati mereka. 


Bar itu bahkan lebih ramai daripada yang dibayangkannya.Itu 
dikonversi dari pabrik yang ditinggalkan, jadi itu besar.Fasad yang 
berkarat dicat dengan segala jenis dan gaya grafiti aneh, dan bagian 
depan gedung itu diparkir penuh dengan mobil-mobil mewah dan 
mobil balap. 


Ini adalah jam kerja puncak untuk bar — orang-orang muda dari 
seluruh kota berkumpul di sini. 


Sebelum dia bahkan melangkah ke dalam gedung, Zhang Heng bisa 
mendengar musik memekakkan telinga dari dalam, seolah-olah itu 
bisa merobek jiwanya.Zhang Heng mengerutkan kening.Meskipun 
temannya di kafe telah menekankan bahwa dia tidak bisa 
mengungkapkan apa pun kepada Zhang Heng dan bahwa dia akan 
mengetahui semuanya begitu dia terlibat dalam permainan, ada 
pesan yang tidak jelas di antara kalimat itu. 


Apa pun itu, organisasi yang melibatkan lelaki tua itu pasti kuno 
dan sangat tersembunyi.Ini bukan pertama kalinya mereka 
mengoordinasi permainan seperti ini namun dunia bahkan tidak 
tahu bahwa mereka ada. 


Ini menunjukkan bahwa mereka melakukan pekerjaan dengan baik 
menutupi jejak mereka. 


Namun, setidaknya ada tujuh hingga delapan ratus orang di 
sini.Ada paha dan bokong di mana pun dia menoleh.Lampu laser 
keren berkedip dan berdenyut bersama dengan campuran 
deejay.Jika permainan yang seharusnya berbahaya itu dimulai di 
sini, Zhang Heng bersedia bertaruh bahwa itu akan terjadi di 
seluruh TikTok dan YouTube. 


Mungkinkah alamat yang diberikan kepadanya salah? 


Ini adalah kesalahan umum, terutama mengingat usia lelaki tua 
itu.Itu benar-benar tidak akan mengejutkan. 


Saat itu, perhatian Zhang Heng tiba-tiba ditarik ke bayangan gelap 
di atasnya di sebelah kanan. 


Secara teknis, itu tidak dianggap lantai dua.Itu hanya sebuah 
wadah raksasa yang diikat dengan struktur baja di dinding barat.Di 
bagian bawah tangga yang mengarah ke sana berdiri dua lelaki 
pemberani berjas dan kacamata hitam. 


Beberapa bocah lelaki dan perempuan yang basah kuyup berusaha 
memanjat tangga tetapi ditolak oleh kedua lelaki itu. 


Salah satu dari mereka, mungkin seorang fuerdai dari keluarga 
kaya, melemparkan segenggam uang kertas ke hadapan salah satu 
penjaga.Ketika yang lain di sekelilingnya menyadari bahwa itu 
adalah uang kertas seratus dolar Amerika, mereka mulai 
menyambar kertas-kertas yang berserakan. 


Tapi tak satu pun dari para penyerbu bereaksi. 


Fuerdai tampaknya terpancing oleh ini dan melemparkan isi gelas 
ke tangannya pada kedua pria itu.Dia mungkin sudah terbiasa 
mendapatkan apa yang diinginkannya sehingga dia lari ke 
tangga.Apa pun yang terjadi selanjutnya adalah kabur.Dia tiba-tiba 


dikirim terbang melintasi ruangan, menjatuhkan beberapa orang 
dan beberapa meja.Dia mendarat di tanah dengan wajahnya 
berlumuran darah dan tanah, nyaris hidup. 


Teman-teman mabuknya kaget sampai tak sadarkan diri.Beberapa 
orang ingin melemparkan beberapa kata-kata bermusuhan tetapi 
ketika mereka melihat salah satu penjaga secara sistematis 
membersihkan kacamata hitamnya, bola mereka menyusut dan 
mereka melarikan diri ke tempat parkir membawa teman fuerdai 
mereka yang tidak sadar. 


Ketika keributan mereda, orang-orang di bar melirik waspada pada 
dua pria tegap itu, menjaga jarak yang baik dari mereka. 


Zhang Heng menunggu lima menit lagi, dan ketika dia yakin tidak 
ada yang memperhatikan, dia mengambil napas dalam-dalam dan 
berjalan menuju tangga. 


Kedua pria berjas mengawasinya dengan dari balik kacamata 
mereka.Wajah berbatu mereka mengeluarkan getaran glasial.7hang 
Heng merasa seolah-olah dia adalah korban dari dua singa di 
mangsa.Dia menyingsingkan lengan bajunya, dan mengungkapkan 
angka di lengannya. 


Dia sedikit khawatir mengingat apa yang terjadi pada fuerdai 
itu.Meskipun dia memiliki firasat bahwa angka-angka di lengannya 
adalah tiket masuk pertandingan, dia tidak bisa mengesampingkan 
kemungkinan lain. 


Untungnya, tidak ada hal buruk yang terjadi.Dia tidak berakhir 
seperti fuerdai itu sebagai bola bowling manusia. 


Kedua raksasa yang menjulang itu melangkah ke samping dan 
membuka jalan di belakang. 


Ch.7 


Bab 7 


Zhang Heng menaiki tangga dan mendorong pintu baja biru 
terbuka. 


Mempertimbangkan semua yang telah dilihatnya dalam perjalanan 
ke bar dan sekelompok pria dan wanita muda menggoyang- 
goyangkan tubuh mereka di lantai bawah, dia berpikir bahwa 
walaupun gayanya mungkin berbeda, itu juga tidak akan jauh 
berbeda di ruang dansa. 


Namun, pada kenyataannya, tempat ini lebih seperti lounge VIP di 
bandara internasional. 


Ketika dia mendorong pintu terbuka, Zhang Heng merasa seolah- 
olah dia telah melangkah ke dunia lain. Lampu lembut, karpet 
Persia merah, sofa kulit, barang-barang perak di meja samping, 
minuman ringan dan buah-buahan diletakkan di atas meja 
prasmanan, dan meja bar kecil di sebelah kanan. Ketika pintu 
ditutup di belakangnya, musik piano yang lembut dan 
menenangkan memasuki telinganya. 


Musik hentakan di lantai bawah mungkin sudah melebihi 100 
desibel. Meskipun dia bukan seorang profesional, Zhang Heng tahu 
bahwa bahan kontainer tidak memiliki properti kedap suara. 


Tetapi kebenaran ada tepat di depannya — ketika pintu menutup di 
belakangnya, suara di luar benar-benar terputus. 


Mungkin itu karena Zhang Heng baru-baru ini mengalami sesuatu 


yang bahkan lebih tak terbayangkan dari ini, dia tampaknya telah 
mengembangkan kekebalan tertentu terhadap peristiwa serupa. Dia 
dengan cepat mendapatkan kembali ketenangannya dan 
melanjutkan ke depan setelah hanya beberapa saat keraguan. 


“Selamat datang,” wanita dalam gaun malam merah berdiri di 
belakang bar menyapa. 


Zhang Heng melihat sekeliling ruangan, dan melihat bahwa selain 
dirinya sendiri, ada sekitar selusin orang di ruang tunggu. Beberapa 
duduk di bangku tidak jauh dari tempat dia berdiri, mengobrol 
sementara yang lain duduk sendirian. Tetapi yang 
membingungkannya adalah bahwa meskipun orang terdekatnya 
hanya sekitar beberapa meter jauhnya, dia tidak dapat melihat 
wajah mereka dengan jelas. 


Itu adalah pengalaman yang sangat aneh. Dia bisa merasakan 
bahwa tidak ada yang salah dengan penglihatannya, dan retinanya 
mampu membentuk gambar yang jelas tetapi ada sesuatu yang 
mencegah sinyal mencapai otaknya. 


Zhang Heng menolak untuk percaya pada omong kosong ini, dan 
berusaha sangat keras untuk berkonsentrasi. Dia merasa seperti 
akan menembus penghalang tak terlihat ketika perasaan mual tiba- 
tiba melonjak dari perutnya. Dia harus memegang bar untuk 
menjaga dirinya agar tidak jatuh. 


Tepat pada saat itu, segelas air lemon ditempatkan di depannya. 


“Santai. Ini adalah sesuatu yang dialami oleh semua pemain baru 
yang baru saja tiba di sini. Kecuali jika pihak lain mengizinkannya, 
wajah para pemain, secara default, dalam mode penyamaran. 
Faktanya, suara Anda juga telah mengalami proses khusus. Apa 
yang Anda dengar bukanlah suara sebenarnya. Ini untuk 
melindungi Anda sejauh mungkin. ” 


“Tapi aku bisa melihat wajahmu. ” Zhang Heng mengambil air dan 
mengucapkan terima kasih kepada bartender. Karena cahaya redup 
dan fakta bahwa dia terganggu oleh yang lain, dia baru saja 
menyadari bahwa bartender itu tampak sangat akrab. Dia memakai 
lipstik dan pakaian yang berbeda. Dia tampak berbeda seperti siang 
dan malam tapi Zhang Heng mengenalinya. “Kamu ... bartender 
dari maid cafe?” 


“Tidak buruk . Keterampilan pengamatan Anda lebih tajam dari 
yang saya harapkan. Bartender itu sedang menyeka gelas. Dia 
masih beku seperti sebelumnya hari ini. “Tidak ada yang 
menetapkan bahwa satu orang hanya dapat melakukan satu 
pekerjaan, kan? Ngomong-ngomong, aku hanya resepsionis di sini. 
Saya tidak perlu menyembunyikan wajah saya seperti yang 
dilakukan para pemain. ” 


“Maafkan saya . Sejak saya masuk, Anda terus menyebutkan kata- 
kata seperti “pemain' dan “resepsionis”. Maafkan saya karena terus 
terang tetapi saya tidak tahu permainan apa yang saya ikuti. 
Selikuran? Texas Hold'em? Legenda Tiga Kerajaan? E-sports? ” 
Zhang Heng bertanya ketika dia duduk di bangku di depan bar. 


“Saya biasanya tidak suka membual tentang majikan saya di depan 
para pelanggan, sebenarnya, saya tidak suka membual tentang hal 
itu kapan saja, tetapi kali ini, saya harus mengatakan — selamat, 
Tuan. Zhang Heng. Anda sangat beruntung menjadi bagian dari 
permainan terhebat dalam sejarah umat manusia. Saya bisa 
menjanjikan kepada Anda bahwa semua game lain yang pernah 
Anda mainkan sebelumnya lemah dan menyedihkan. Game ini 
benar-benar akan mengubah hidup Anda. ” 


“Itu evaluasi yang agak tinggi. ” 


“Oh, justru sebaliknya. Tidak ada pujian yang bisa dibandingkan 
dengan game itu sendiri. Sekarang, giliran Anda untuk menjawab 
salah satu pertanyaan saya. Menurut Anda apa yang membuat 
seseorang benar-benar dirinya sendiri? ” 


Bartender meletakkan gelas yang sekarang berkilau. Ekspresinya 
sungguh-sungguh. 


Zhang Heng menyesap air lemon dan kemudian menjawab, “DNA?” 


“Itu tidak salah. Masing-masing dari kita memiliki seperangkat DNA 
yang unik, dan beberapa bagian tubuh kita telah dikodekan sejak 
lahir. Penampilan Anda, keluarga, riwayat penyakit dalam keluarga 
... Tetapi untungnya, bahkan saat itu kami masih memiliki banyak 
pilihan — Anda bisa kuliah, bekerja, membangun karier, menjadi 
guru sekolah dasar atau astronot atau semacamnya. ” 


Ada kilatan cahaya aneh di mata bartender, dan dia berbicara lebih 
cepat. “Singkirkan semua hal yang sudah ditentukan ... Biarkan aku 
mengutarakan pertanyaanku dengan lebih akurat — Bagaimana 
menurutmu membuat seseorang menjadi seperti dirinya hari ini? 
Misalnya, bagaimana mungkin astronot bisa berjalan di ruang 
angkasa? Bagaimana bisa seorang petinju menjatuhkan lawannya di 
atas panggung? Apa yang membuat seorang guru mengambil alat 
peraga? ” 


“Pengalaman? Anda berbicara tentang pengalaman dan 
pembelajaran yang membuat kita menjadi seperti kita hari ini? ” 
Zhang Heng dengan cepat mengerti apa yang ingin disampaikan 
bartender. Mengangkat alisnya, Zhang Heng berkomentar, “Tapi 
aku masih belum mengerti apa hubungannya ini denganku 
bergabung dengan permainan. ” 


Namun kali ini, dia tidak mendapat jawaban. 


“Tidak ada jumlah kata yang bisa menggambarkan apa yang bisa 
kamu saksikan sendiri. Pak . Zhang Heng, babak pertama Anda 
telah dimulai. Harap hargai pengalaman yang sulit didapat ini. Saya 
berharap dapat bertemu Anda lagi. “Bartender itu mengedipkan 
mata padanya dengan sadar. 


Jarum jam pada jam di dinding menunjuk ke sebelas. 


Hal berikutnya yang dia tahu adalah perasaan pusing yang kuat 
mengalir ke kepalanya dan menyebabkan pandangannya kabur lagi. 


Apakah dia jatuh ke dalam jebakan? 


Reaksi pertama Zhang Heng adalah mencurigai bahwa air lemon. 
Itulah satu-satunya hal yang dia rasakan. Dari saat dia 
menginjakkan kaki ke bar, dia dalam kondisi siaga tinggi. Dia tidak 
pernah berharap untuk melihat wajah yang dikenalnya — dan itu 
menyebabkan dia sedikit lengah. Dia tidak tahu kapan itu terjadi, 
atau apa anestesi yang kuat ditambahkan bahwa satu tegukan kecil 
dapat memiliki efek yang kuat. Dia bisa merasakan kepalanya 
semakin berat dan semakin berat sampai dia tidak bisa menahan 
lagi, dan membiarkan dirinya jatuh ke bar sampai dia benar-benar 
tidak sadar. 


Dia tidak tahu berapa banyak waktu telah berlalu di antara, apakah 
itu hari, jam atau detik? 


Suara seorang asing terdengar di telinganya. 


IMemverifikasi identitas pemain ...| 


(Identitas dikonfirmasi. Ekstraksi acak dari pencarian pendatang 
baru untuk pemain nomor 07958 ...J 


(Ekstraksi selesai — Pencarian terkini adalah Desert Island 
Survival| 


Anda berada di kapal pesiar dan mengalami badai yang mengerikan 
ketika Anda bepergian di dekat khatulistiwa. Kapal menyimpang 


dari jalurnya dan radar serta sonar di kapal, GPS dan telepon satelit 
di kapal itu, anehnya, tidak berfungsi. Tanpa arah, Anda telah 
bepergian tanpa tujuan di laut selama sebulan. Sayangnya, Anda 
menemukan badai lain yang bahkan lebih besar. Pada saat kejadian 
Anda berdiri di geladak dan gelombang raksasa menyapu Anda ke 
laut. Ketika akhirnya Anda membuka mata lagi, Anda menemukan 
diri Anda berbaring di pantai yang tidak dikenal. 


(Target misi: Bertahan hidup selama 40 hari di pulau ini| 


IMode: Pemain tunggal| 


ILaju aliran waktu: 480) (Satu jam di dunia nyata setara dengan 20 
hari dalam game ini. Setelah 40 hari, pemain akan dengan paksa 
dikembalikan ke dunia nyata) 


Pengingat ramah, permainan akan dimulai dalam 5 detik. Para 
pemain, mohon bersiap-siap. 


Bab 7 


Zhang Heng menaiki tangga dan mendorong pintu baja biru 
terbuka. 


Mempertimbangkan semua yang telah dilihatnya dalam perjalanan 
ke bar dan sekelompok pria dan wanita muda menggoyang- 
goyangkan tubuh mereka di lantai bawah, dia berpikir bahwa 
walaupun gayanya mungkin berbeda, itu juga tidak akan jauh 
berbeda di ruang dansa. 


Namun, pada kenyataannya, tempat ini lebih seperti lounge VIP di 
bandara internasional. 


Ketika dia mendorong pintu terbuka, Zhang Heng merasa seolah- 


olah dia telah melangkah ke dunia lain.Lampu lembut, karpet 
Persia merah, sofa kulit, barang-barang perak di meja samping, 
minuman ringan dan buah-buahan diletakkan di atas meja 
prasmanan, dan meja bar kecil di sebelah kanan.Ketika pintu 
ditutup di belakangnya, musik piano yang lembut dan 
menenangkan memasuki telinganya. 


Musik hentakan di lantai bawah mungkin sudah melebihi 100 
desibel.Meskipun dia bukan seorang profesional, Zhang Heng tahu 
bahwa bahan kontainer tidak memiliki properti kedap suara. 


Tetapi kebenaran ada tepat di depannya — ketika pintu menutup di 
belakangnya, suara di luar benar-benar terputus. 


Mungkin itu karena Zhang Heng baru-baru ini mengalami sesuatu 
yang bahkan lebih tak terbayangkan dari ini, dia tampaknya telah 
mengembangkan kekebalan tertentu terhadap peristiwa serupa.Dia 
dengan cepat mendapatkan kembali ketenangannya dan 
melanjutkan ke depan setelah hanya beberapa saat keraguan. 


“Selamat datang,” wanita dalam gaun malam merah berdiri di 
belakang bar menyapa. 


Zhang Heng melihat sekeliling ruangan, dan melihat bahwa selain 
dirinya sendiri, ada sekitar selusin orang di ruang tunggu.Beberapa 
duduk di bangku tidak jauh dari tempat dia berdiri, mengobrol 
sementara yang lain duduk sendirian.Tetapi yang 
membingungkannya adalah bahwa meskipun orang terdekatnya 
hanya sekitar beberapa meter jauhnya, dia tidak dapat melihat 
wajah mereka dengan jelas. 


Itu adalah pengalaman yang sangat aneh.Dia bisa merasakan bahwa 
tidak ada yang salah dengan penglihatannya, dan retinanya mampu 
membentuk gambar yang jelas tetapi ada sesuatu yang mencegah 
sinyal mencapai otaknya. 


Zhang Heng menolak untuk percaya pada omong kosong ini, dan 
berusaha sangat keras untuk berkonsentrasi.Dia merasa seperti akan 
menembus penghalang tak terlihat ketika perasaan mual tiba-tiba 
melonjak dari perutnya.Dia harus memegang bar untuk menjaga 
dirinya agar tidak jatuh. 


Tepat pada saat itu, segelas air lemon ditempatkan di depannya. 


“Santai.Ini adalah sesuatu yang dialami oleh semua pemain baru 
yang baru saja tiba di sini.Kecuali jika pihak lain mengizinkannya, 
wajah para pemain, secara default, dalam mode 
penyamaran.Faktanya, suara Anda juga telah mengalami proses 
khusus.Apa yang Anda dengar bukanlah suara sebenarnya.Ini untuk 
melindungi Anda sejauh mungkin.” 


“Tapi aku bisa melihat wajahmu.” Zhang Heng mengambil air dan 
mengucapkan terima kasih kepada bartender.Karena cahaya redup 
dan fakta bahwa dia terganggu oleh yang lain, dia baru saja 
menyadari bahwa bartender itu tampak sangat akrab.Dia memakai 
lipstik dan pakaian yang berbeda.Dia tampak berbeda seperti siang 
dan malam tapi Zhang Heng mengenalinya. “Kamu.bartender dari 
maid cafe?” 


“Tidak buruk.Keterampilan pengamatan Anda lebih tajam dari yang 
saya harapkan.Bartender itu sedang menyeka gelas.Dia masih beku 
seperti sebelumnya hari ini. “Tidak ada yang menetapkan bahwa 
satu orang hanya dapat melakukan satu pekerjaan, kan? Ngomong- 
ngomong, aku hanya resepsionis di sini.Saya tidak perlu 
menyembunyikan wajah saya seperti yang dilakukan para pemain.” 


“Maafkan saya.Sejak saya masuk, Anda terus menyebutkan kata- 
kata seperti “pemain' dan 'resepsionis'.Maafkan saya karena terus 
terang tetapi saya tidak tahu permainan apa yang saya 
ikuti.Selikuran? Texas Hold'em? Legenda Tiga Kerajaan? E-sports? ” 
Zhang Heng bertanya ketika dia duduk di bangku di depan bar. 


“Saya biasanya tidak suka membual tentang majikan saya di depan 
para pelanggan, sebenarnya, saya tidak suka membual tentang hal 
itu kapan saja, tetapi kali ini, saya harus mengatakan — selamat, 
Tuan.Zhang Heng.Anda sangat beruntung menjadi bagian dari 
permainan terhebat dalam sejarah umat manusia.Saya bisa 
menjanjikan kepada Anda bahwa semua game lain yang pernah 
Anda mainkan sebelumnya lemah dan menyedihkan.Game ini 
benar-benar akan mengubah hidup Anda.” 


“Itu evaluasi yang agak tinggi.” 


“Oh, justru sebaliknya.Tidak ada pujian yang bisa dibandingkan 
dengan game itu sendiri.Sekarang, giliran Anda untuk menjawab 
salah satu pertanyaan saya.Menurut Anda apa yang membuat 
seseorang benar-benar dirinya sendiri? ” 


Bartender meletakkan gelas yang sekarang berkilau.Ekspresinya 
sungguh-sungguh. 


Zhang Heng menyesap air lemon dan kemudian menjawab, “DNA?” 


“Itu tidak salah.Masing-masing dari kita memiliki seperangkat DNA 
yang unik, dan beberapa bagian tubuh kita telah dikodekan sejak 
lahir.Penampilan Anda, keluarga, riwayat penyakit dalam 
keluarga.Tetapi untungnya, bahkan saat itu kami masih memiliki 
banyak pilihan — Anda bisa kuliah, bekerja, membangun karier, 
menjadi guru sekolah dasar atau astronot atau semacamnya.” 


Ada kilatan cahaya aneh di mata bartender, dan dia berbicara lebih 
cepat. “Singkirkan semua hal yang sudah ditentukan.Biarkan aku 
mengutarakan pertanyaanku dengan lebih akurat — Bagaimana 
menurutmu membuat seseorang menjadi seperti dirinya hari ini? 
Misalnya, bagaimana mungkin astronot bisa berjalan di ruang 
angkasa? Bagaimana bisa seorang petinju menjatuhkan lawannya di 
atas panggung? Apa yang membuat seorang guru mengambil alat 
peraga? ” 


“Pengalaman? Anda berbicara tentang pengalaman dan 
pembelajaran yang membuat kita menjadi seperti kita hari ini? ” 
Zhang Heng dengan cepat mengerti apa yang ingin disampaikan 
bartender.Mengangkat alisnya, Zhang Heng berkomentar, “Tapi aku 
masih belum mengerti apa hubungannya ini denganku bergabung 
dengan permainan.” 


Namun kali ini, dia tidak mendapat jawaban. 


“Tidak ada jumlah kata yang bisa menggambarkan apa yang bisa 
kamu saksikan sendiri.Pak.Zhang Heng, babak pertama Anda telah 
dimulai.Harap hargai pengalaman yang sulit didapat ini.Saya 
berharap dapat bertemu Anda lagi. “Bartender itu mengedipkan 
mata padanya dengan sadar. 


Jarum jam pada jam di dinding menunjuk ke sebelas. 


Hal berikutnya yang dia tahu adalah perasaan pusing yang kuat 
mengalir ke kepalanya dan menyebabkan pandangannya kabur lagi. 


Apakah dia jatuh ke dalam jebakan? 


Reaksi pertama Zhang Heng adalah mencurigai bahwa air 
lemon.Itulah satu-satunya hal yang dia rasakan.Dari saat dia 
menginjakkan kaki ke bar, dia dalam kondisi siaga tinggi.Dia tidak 
pernah berharap untuk melihat wajah yang dikenalnya — dan itu 
menyebabkan dia sedikit lengah.Dia tidak tahu kapan itu terjadi, 
atau apa anestesi yang kuat ditambahkan bahwa satu tegukan kecil 
dapat memiliki efek yang kuat.Dia bisa merasakan kepalanya 
semakin berat dan semakin berat sampai dia tidak bisa menahan 
lagi, dan membiarkan dirinya jatuh ke bar sampai dia benar-benar 
tidak sadar. 


Dia tidak tahu berapa banyak waktu telah berlalu di antara, apakah 


itu hari, jam atau detik? 


Suara seorang asing terdengar di telinganya. 


IMemverifikasi identitas pemain. | 


(Identitas dikonfirmasi.Ekstraksi acak dari pencarian pendatang 
baru untuk pemain nomor 07958.| 


(Ekstraksi selesai — Pencarian terkini adalah Desert Island 
Survival| 


Anda berada di kapal pesiar dan mengalami badai yang mengerikan 
ketika Anda bepergian di dekat khatulistiwa.Kapal menyimpang 
dari jalurnya dan radar serta sonar di kapal, GPS dan telepon satelit 
di kapal itu, anehnya, tidak berfungsi.Tanpa arah, Anda telah 
bepergian tanpa tujuan di laut selama sebulan.Sayangnya, Anda 
menemukan badai lain yang bahkan lebih besar.Pada saat kejadian 
Anda berdiri di geladak dan gelombang raksasa menyapu Anda ke 
laut.Ketika akhirnya Anda membuka mata lagi, Anda menemukan 
diri Anda berbaring di pantai yang tidak dikenal. 


(Target misi: Bertahan hidup selama 40 hari di pulau ini| 


IMode: Pemain tunggal) 


ILaju aliran waktu: 480) (Satu jam di dunia nyata setara dengan 20 
hari dalam game ini.Setelah 40 hari, pemain akan dengan paksa 
dikembalikan ke dunia nyata) 


Pengingat ramah, permainan akan dimulai dalam 5 detik.Para 
pemain, mohon bersiap-siap. 


Ch.8 


Bab 8 


Mata Zhang Heng berkibar terbuka dan dia mendapati dirinya 
berbaring telungkup di pantai asing. 


Air asin yang mengguyurnya membasahi pakaiannya, ketika 
cangkang pertapa dalam cangkang keong melintas di depannya. 


Zhang Heng dalam kondisi yang mengerikan. Setelah sadar 
kembali, ia dicengkeram rasa haus dan lapar yang kuat, diliputi 
rasa lelah. Rasanya seperti dia telah hanyut di laut selama berhari- 
hari. 


Dia menemukan tempat yang kering dan menjatuhkan diri ke batu 
besar yang menghadap ke arah tempat dia terdampar di pantai — 
yang bisa dilihatnya hanyalah lautan luas dan tak terbatas. 


Apa ini? Beberapa film reality show TV survival? 


Mungkin itu adalah efek setelah dari air lemon itu, atau mungkin 
karena dia belum makan terlalu lama, kepala Zhang Heng terasa 
berat dan pusing. Memaksa dirinya untuk tenang, dia mulai 
merenungkan semua yang telah terjadi padanya. 


Dia telah melakukan seperti yang diminta oleh orang aneh dalam 
setelan Tang, dan telah datang ke bar Sex and the City ini sebagai 
wakil lelaki tua itu untuk berpartisipasi dalam beberapa permainan 
yang tidak jelas. Ketika akhirnya dia menemukan orang itu, dia 
dibius, dan kemudian dilemparkan ke pulau terpencil ini. 


Tetapi pertanyaannya adalah — bagaimana hal ini bermanfaat bagi 
mereka? Dan suara misterius yang dia dengar di kepalanya tadi, 
suara yang terdengar seperti permainan masuk, apakah dia 
membayangkannya? Jika bukan itu masalahnya, lalu apa artinya? 


Tubuhnya masih miliknya, tetapi pakaian olahraga yang 
dikenakannya telah diganti dengan celana pendek pantai dan T- 
shirt bunga. Pisau swiss yang ia bawa di sakunya untuk keadaan 
darurat juga tidak bisa ditemukan. 


Satu-satunya barang yang tidak hilang dari orang itu adalah arloji 
di pergelangan tangan kanannya. 


Zhang Heng menatap arlojinya dan membeku sesaat. 


Tanggal pada wajah analog tidak berubah — tetap pada hari Kamis, 
malam yang sama ketika dia mengunjungi bar, dan itu hanya satu 
menit sejak dia pingsan. 


Zhang Heng melihat arlojinya lagi dan memperhatikan bahwa 
jarum detik tidak bergerak. 


Apakah itu rusak? 


Itu mengejutkan. Dia telah melakukan satu terlalu banyak 
percobaan pada arloji dan menemukan bahwa itu tidak pernah 
dapat disesuaikan dan bahwa waktu pada arloji itu selalu akurat. 
Dia adalah satu-satunya yang bisa melihat dua belas jam ekstra 
pada wajah arloji dan tidak peduli apa yang dia lakukan — 
membuatnya terbakar atau merendamnya dalam air — arloji itu 
tidak dapat rusak atau hancur. Itu sangat tahan lama, tidak seperti 
apa pun dari dunia ini. 


Suatu kali, ia bahkan melemparkan arloji dari atas bangunan ke 
atas trotoar 200 meter di bawah. Pada akhirnya, arloji itu selamat 


dari kejatuhan tanpa goresan, dan bahkan membuat lekuk di 
permukaan beton yang keras. 


Dia yakin bahwa arloji itu akan hidup lebih lama darinya dan terus 
berdetak hingga akhir dunia. Dia tidak pernah berpikir bahwa akan 
datang suatu hari bahwa itu akan berhenti berfungsi ... 


Namun dalam kepanikannya, dia tiba-tiba dilanda pikiran. Sekali 
lagi, pikirannya kembali ke suara misterius di kepalanya. Orang itu 
menyebutkan bahwa laju aliran waktu adalah 480. 


Zhang Heng mengangkat alisnya. Mungkinkah orang itu benar- 
benar serius? 


Jika ada orang lain yang ingin memverifikasi ini, mereka mungkin 
harus menunggu empat puluh hari untuk sampai. Tapi Zhang Heng 
punya caranya sendiri untuk melakukan itu. 


Dia menekankan jari-jarinya ke bagian dalam pergelangan 
tangannya dan, setelah dua puluh menit, memastikan sesuatu yang 
menakutkan — arlojinya tidak pecah. Itu hanya bergerak sesuai 
dengan waktu dunia nyata. Ketika dikonversi ke waktu di sini, satu 
detik sekarang menjadi delapan menit. 


Jadi ... ini benar-benar hanya permainan? 


Zhang Heng bingung. Pemandangan di hadapannya begitu realistis 
— pasir keemasan, pohon-pohon kelapa yang bergoyang tertiup 
angin, kaos yang basah kuyup menempel di tubuhnya, permukaan 
batu yang tidak rata yang menyebabkan punggungnya sakit, rasa 
lapar dan pelestarian yang menyelimutinya begitu. bahwa dia 
merasakan berlalunya hidup begitu jelas sehingga hampir nyata. 


Bagaimanapun, prioritasnya saat ini adalah menemukan cara untuk 
memulihkan kekuatan fisik. 


Saat ini, berpikir sendiri membutuhkan banyak usaha. 


Dia tahu dia perlu makan dan rehidrasi. Tetapi meskipun dia secara 
mental lebih kuat dari kebanyakan orang, dia masih seorang 
mahasiswa biasa. Seorang pria modern seperti dia tidak memiliki 
petunjuk bagaimana hidup di pulau terpencil: dia tidak bisa 
membedakan tanaman mana yang bisa dimakan dan mana yang 
tidak, dia bahkan tidak tahu cara berburu, atau mencari sumber air, 
bagaimana membangun tempat berlindung ... 


Terima kasih Dewa, setidaknya dia mengenali pohon kelapa. 


Ada sekitar dua puluh meter di sebelah kirinya, dengan beberapa 
buah tergantung di pepohonan masih hijau. Air di dalamnya dapat 
memadamkan lidah dan tenggorokannya yang kering, dan 
dagingnya dapat memberinya energi dan vitamin yang sangat 
dibutuhkan. 


Zhang Heng mengambil sebuah batu kecil seukuran telapak 
tangannya di kakinya dan mengarahkannya ke pohon kelapa yang 
condong yang mungkin tersapu oleh topan. 


Dia berhasil mengusir kelapa dengan batu. 


Ada tujuh dari mereka, sekitar tiga hingga empat meter di atas 
tanah. 


Biasanya, tugas seperti ini tidak akan sulit sama sekali, tetapi 
mengingat kondisi fisiknya saat ini, Zhang Heng membutuhkan 
banyak upaya untuk menjatuhkan kelapa itu. 


Ketika ia memecahkan kelapa hijau ini, satu demi satu, terbuka di 
atas batu untuk masuk ke air, setengah jam sudah berlalu. Setelah 
mengeringkan buahnya, Zhang Heng mengikis daging kelapa 


dengan batu dan menyendoknya. Ketika dia selesai, sebagian 
energinya kembali, memungkinkan dia untuk mempertimbangkan 
keadaannya saat ini. 


Dia tidak bisa lagi tahu apakah dia sedang dalam permainan atau di 
dunia nyata. 


Jika ini semua dibuat-buat, itu tidak menjelaskan kenyataan dari 
indera yang dia alami dan kondisi fisiknya, atau laju aliran aneh di 
arlojinya, tetapi jika dia berada di dunia nyata, lalu bagaimana bisa 
siapa pun yang mendapatkannya di sini membawanya dari 
asramanya ke pulau terpencil ini dalam sekejap mata? 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya untuk menjernihkan 
pikirannya. Dia hanya akan melakukannya dengan cara lama — 
mengesampingkan pertanyaan yang tidak dapat diselesaikan 
terlebih dahulu. 


Seperti yang dikatakan lelaki tua di kafe itu, apakah ini permainan 
atau kenyataan, ia perlu mencari cara untuk bertahan hidup. 


Dia hanya orang modern biasa yang hidup sendiri di kota. 
Mungkinkah dia benar-benar mampu mengatasi dunia alam yang 
penuh teka-teki ini yang terselubung dalam misteri? 


Bibir Zhang Heng naik ke atas menjadi senyum pahit. Dia selalu 
menjadi pria yang setengah gelas penuh tetapi dalam keadaan saat 
ini, Zhang Heng tidak yakin bahwa dia bisa bertahan selama empat 
puluh hari di pulau kecil terpencil di belakangnya. 


Faktanya, bahkan empat hari pun akan terasa berat. 


Dia tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk bertahan 
hidup di sini di alam liar, dia dalam kondisi fisik yang buruk, dan 
dia sendirian. Saat ini, Zhang Heng agak berharap dia dalam 


permainan. Karena, biasanya, permainan yang luar biasa 
seharusnya tidak memiliki keadaan pasti-kematian, terutama karena 
ini hanya awal dari pos pemeriksaan pemula. 


Seolah menanggapi harapannya, tiga titik hitam kecil muncul di 
gelombang yang jauh. 


Zhang Heng melemparkan batok kelapa ke samping dan berdiri. 
Melindungi bagian atas kepalanya dari matahari yang terik, dia 
berlari ke arah pantai secepat mungkin. Dia memicingkan matanya 
untuk fokus pada titik-titik, yang sebenarnya adalah tiga orang 
yang mengambang di perairan. 


Mereka semua orang asing — pria. 


Salah satu dari mereka berpakaian, dari ujung kepala sampai ujung 
kaki, di Gore-Tex dan sepatu hiking, dan ia memiliki sesuatu yang 
tampak seperti belati yang tergantung di pinggangnya. Angin dan 
ombak terlalu besar bagi Zhang Heng untuk memastikan. Di antara 
mereka bertiga, dialah yang tampak paling tenang. Dua lainnya 
adalah laddie tanpa ekspresi yang mengenakan celana pendek, dan 
seorang paman botak yang telanjang bulat. 


Mereka bertiga berada dalam situasi yang berbahaya, karena 
mereka berjuang untuk mencapai darat. Untuk beberapa alasan 
misterius, satu-satunya hal yang bisa mereka lakukan adalah 
mengapung, karena arus menarik mereka kembali. 


Zhang Heng tahu bahwa dia harus membuat keputusan. Meskipun 
kelapa telah membantu tubuhnya memulihkan energi, 
menyelamatkan tiga orang dalam satu napas tidaklah realistis. Saat 
ini, kekuatannya hanya memungkinkan dia untuk mencoba 
menyelamatkan satu dari tiga orang. 


Pada akhirnya, ia memutuskan untuk menyelamatkan lelaki 


telanjang itu karena alasan yang sangat sederhana — ia paling 
dekat ke pantai. 


Bab 8 


Mata Zhang Heng berkibar terbuka dan dia mendapati dirinya 
berbaring telungkup di pantai asing. 


Air asin yang mengguyurnya membasahi pakaiannya, ketika 
cangkang pertapa dalam cangkang keong melintas di depannya. 


Zhang Heng dalam kondisi yang mengerikan.Setelah sadar kembali, 
ia dicengkeram rasa haus dan lapar yang kuat, diliputi rasa 
lelah.Rasanya seperti dia telah hanyut di laut selama berhari-hari. 


Dia menemukan tempat yang kering dan menjatuhkan diri ke batu 
besar yang menghadap ke arah tempat dia terdampar di pantai — 
yang bisa dilihatnya hanyalah lautan luas dan tak terbatas. 


Apa ini? Beberapa film reality show TV survival? 


Mungkin itu adalah efek setelah dari air lemon itu, atau mungkin 
karena dia belum makan terlalu lama, kepala Zhang Heng terasa 
berat dan pusing.Memaksa dirinya untuk tenang, dia mulai 
merenungkan semua yang telah terjadi padanya. 


Dia telah melakukan seperti yang diminta oleh orang aneh dalam 
setelan Tang, dan telah datang ke bar Sex and the City ini sebagai 
wakil lelaki tua itu untuk berpartisipasi dalam beberapa permainan 
yang tidak jelas.Ketika akhirnya dia menemukan orang itu, dia 
dibius, dan kemudian dilemparkan ke pulau terpencil ini. 


Tetapi pertanyaannya adalah — bagaimana hal ini bermanfaat bagi 
mereka? Dan suara misterius yang dia dengar di kepalanya tadi, 


suara yang terdengar seperti permainan masuk, apakah dia 
membayangkannya? Jika bukan itu masalahnya, lalu apa artinya? 


Tubuhnya masih miliknya, tetapi pakaian olahraga yang 
dikenakannya telah diganti dengan celana pendek pantai dan T- 
shirt bunga.Pisau swiss yang ia bawa di sakunya untuk keadaan 
darurat juga tidak bisa ditemukan. 


Satu-satunya barang yang tidak hilang dari orang itu adalah arloji 
di pergelangan tangan kanannya. 


Zhang Heng menatap arlojinya dan membeku sesaat. 


Tanggal pada wajah analog tidak berubah — tetap pada hari Kamis, 
malam yang sama ketika dia mengunjungi bar, dan itu hanya satu 
menit sejak dia pingsan. 


Zhang Heng melihat arlojinya lagi dan memperhatikan bahwa 
jarum detik tidak bergerak. 


Apakah itu rusak? 


Itu mengejutkan.Dia telah melakukan satu terlalu banyak 
percobaan pada arloji dan menemukan bahwa itu tidak pernah 
dapat disesuaikan dan bahwa waktu pada arloji itu selalu 
akurat.Dia adalah satu-satunya yang bisa melihat dua belas jam 
ekstra pada wajah arloji dan tidak peduli apa yang dia lakukan — 
membuatnya terbakar atau merendamnya dalam air — arloji itu 
tidak dapat rusak atau hancur.Itu sangat tahan lama, tidak seperti 
apa pun dari dunia ini. 


Suatu kali, ia bahkan melemparkan arloji dari atas bangunan ke 
atas trotoar 200 meter di bawah.Pada akhirnya, arloji itu selamat 
dari kejatuhan tanpa goresan, dan bahkan membuat lekuk di 
permukaan beton yang keras. 


Dia yakin bahwa arloji itu akan hidup lebih lama darinya dan terus 
berdetak hingga akhir dunia.Dia tidak pernah berpikir bahwa akan 
datang suatu hari bahwa itu akan berhenti berfungsi. 


Namun dalam kepanikannya, dia tiba-tiba dilanda pikiran.Sekali 
lagi, pikirannya kembali ke suara misterius di kepalanya.Orang itu 
menyebutkan bahwa laju aliran waktu adalah 480. 


Zhang Heng mengangkat alisnya.Mungkinkah orang itu benar-benar 
serius? 


Jika ada orang lain yang ingin memverifikasi ini, mereka mungkin 
harus menunggu empat puluh hari untuk sampai.Tapi Zhang Heng 
punya caranya sendiri untuk melakukan itu. 


Dia menekankan jari-jarinya ke bagian dalam pergelangan 
tangannya dan, setelah dua puluh menit, memastikan sesuatu yang 
menakutkan — arlojinya tidak pecah.Itu hanya bergerak sesuai 
dengan waktu dunia nyata.Ketika dikonversi ke waktu di sini, satu 
detik sekarang menjadi delapan menit. 


Jadi.ini benar-benar hanya permainan? 


Zhang Heng bingung.Pemandangan di hadapannya begitu realistis 
— pasir keemasan, pohon-pohon kelapa yang bergoyang tertiup 
angin, kaos yang basah kuyup menempel di tubuhnya, permukaan 
batu yang tidak rata yang menyebabkan punggungnya sakit, rasa 
lapar dan pelestarian yang menyelimutinya begitu.bahwa dia 
merasakan berlalunya hidup begitu jelas sehingga hampir nyata. 


Bagaimanapun, prioritasnya saat ini adalah menemukan cara untuk 
memulihkan kekuatan fisik. 


Saat ini, berpikir sendiri membutuhkan banyak usaha. 


Dia tahu dia perlu makan dan rehidrasi.Tetapi meskipun dia secara 
mental lebih kuat dari kebanyakan orang, dia masih seorang 
mahasiswa biasa.Seorang pria modern seperti dia tidak memiliki 
petunjuk bagaimana hidup di pulau terpencil, dia tidak bisa 
membedakan tanaman mana yang bisa dimakan dan mana yang 
tidak, dia bahkan tidak tahu cara berburu, atau mencari sumber air, 
bagaimana membangun tempat berlindung. 


Terima kasih Dewa, setidaknya dia mengenali pohon kelapa. 


Ada sekitar dua puluh meter di sebelah kirinya, dengan beberapa 
buah tergantung di pepohonan masih hijau.Air di dalamnya dapat 
memadamkan lidah dan tenggorokannya yang kering, dan 
dagingnya dapat memberinya energi dan vitamin yang sangat 
dibutuhkan. 


Zhang Heng mengambil sebuah batu kecil seukuran telapak 
tangannya di kakinya dan mengarahkannya ke pohon kelapa yang 
condong yang mungkin tersapu oleh topan. 


Dia berhasil mengusir kelapa dengan batu. 


Ada tujuh dari mereka, sekitar tiga hingga empat meter di atas 
tanah. 


Biasanya, tugas seperti ini tidak akan sulit sama sekali, tetapi 
mengingat kondisi fisiknya saat ini, Zhang Heng membutuhkan 
banyak upaya untuk menjatuhkan kelapa itu. 


Ketika ia memecahkan kelapa hijau ini, satu demi satu, terbuka di 
atas batu untuk masuk ke air, setengah jam sudah berlalu.Setelah 
mengeringkan buahnya, Zhang Heng mengikis daging kelapa 
dengan batu dan menyendoknya.Ketika dia selesai, sebagian 
energinya kembali, memungkinkan dia untuk mempertimbangkan 


keadaannya saat ini. 


Dia tidak bisa lagi tahu apakah dia sedang dalam permainan atau di 
dunia nyata. 


Jika ini semua dibuat-buat, itu tidak menjelaskan kenyataan dari 
indera yang dia alami dan kondisi fisiknya, atau laju aliran aneh di 
arlojinya, tetapi jika dia berada di dunia nyata, lalu bagaimana bisa 
siapa pun yang mendapatkannya di sini membawanya dari 
asramanya ke pulau terpencil ini dalam sekejap mata? 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya untuk menjernihkan 
pikirannya.Dia hanya akan melakukannya dengan cara lama — 
mengesampingkan pertanyaan yang tidak dapat diselesaikan 
terlebih dahulu. 


Seperti yang dikatakan lelaki tua di kafe itu, apakah ini permainan 
atau kenyataan, ia perlu mencari cara untuk bertahan hidup. 


Dia hanya orang modern biasa yang hidup sendiri di 
kota.Mungkinkah dia benar-benar mampu mengatasi dunia alam 
yang penuh teka-teki ini yang terselubung dalam misteri? 


Bibir Zhang Heng naik ke atas menjadi senyum pahit.Dia selalu 
menjadi pria yang setengah gelas penuh tetapi dalam keadaan saat 
ini, Zhang Heng tidak yakin bahwa dia bisa bertahan selama empat 
puluh hari di pulau kecil terpencil di belakangnya. 


Faktanya, bahkan empat hari pun akan terasa berat. 


Dia tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk bertahan 
hidup di sini di alam liar, dia dalam kondisi fisik yang buruk, dan 
dia sendirian.Saat ini, Zhang Heng agak berharap dia dalam 
permainan.Karena, biasanya, permainan yang luar biasa seharusnya 
tidak memiliki keadaan pasti-kematian, terutama karena ini hanya 


awal dari pos pemeriksaan pemula. 


Seolah menanggapi harapannya, tiga titik hitam kecil muncul di 
gelombang yang jauh. 


Zhang Heng melemparkan batok kelapa ke samping dan 
berdiri.Melindungi bagian atas kepalanya dari matahari yang terik, 
dia berlari ke arah pantai secepat mungkin.Dia memicingkan 
matanya untuk fokus pada titik-titik, yang sebenarnya adalah tiga 
orang yang mengambang di perairan. 


Mereka semua orang asing — pria. 


Salah satu dari mereka berpakaian, dari ujung kepala sampai ujung 
kaki, di Gore-Tex dan sepatu hiking, dan ia memiliki sesuatu yang 
tampak seperti belati yang tergantung di pinggangnya.Angin dan 
ombak terlalu besar bagi Zhang Heng untuk memastikan.Di antara 
mereka bertiga, dialah yang tampak paling tenang.Dua lainnya 
adalah laddie tanpa ekspresi yang mengenakan celana pendek, dan 
seorang paman botak yang telanjang bulat. 


Mereka bertiga berada dalam situasi yang berbahaya, karena 
mereka berjuang untuk mencapai darat. Untuk beberapa alasan 
misterius, satu-satunya hal yang bisa mereka lakukan adalah 
mengapung, karena arus menarik mereka kembali. 


Zhang Heng tahu bahwa dia harus membuat keputusan.Meskipun 
kelapa telah membantu tubuhnya memulihkan energi, 
menyelamatkan tiga orang dalam satu napas tidaklah realistis.Saat 
ini, kekuatannya hanya memungkinkan dia untuk mencoba 
menyelamatkan satu dari tiga orang. 


Pada akhirnya, ia memutuskan untuk menyelamatkan lelaki 
telanjang itu karena alasan yang sangat sederhana — ia paling 
dekat ke pantai. 


Ch.9 


Bab 9 


Ketika Zhang Heng menyeret pria telanjang itu ke pantai, keduanya 
siap untuk turun. 


Zhang Heng bahkan tidak tahu bagaimana dia bahkan bisa 
berenang di hamparan air terakhir. Hanya ketika dia tahu di dekat 
pria itu, dia menemukan bahwa tulang belakang lumbar orang itu 
terluka, dan ada air mata di pahanya di mana karang menusuknya. 
Pria itu hampir tidak bisa bergerak, tak heran dia harus hanyut 
bersama gelombang seperti botol plastik. 


Membawa dia kembali ke pantai tidak akan menjadi tugas yang 
mudah. 


Dalam perjalanan kembali, Zhang Heng mempertimbangkan untuk 
menyerah beberapa kali, tetapi pria itu secara mengejutkan optimis 
dan bahkan mendukungnya. 


Jadi, Zhang Heng mengertakkan gigi dan menyeret pria itu ke 
pantai. 


Untuk sesaat, keduanya merosot di atas pasir. Zhang Heng tidak 
ingin bergerak sama sekali, bahkan tidak mengangkat jari. Jika dia 
bisa, dia akan menutup matanya dan tertidur. 


Tetapi setelah sekitar dua menit, pria di buff berbicara. “Hai kawan 
. Kita tidak bisa tetap seperti ini. Kami tidak jauh dari garis 
katulistiwa. Pada tengah hari, suhunya bisa naik hingga 35 derajat. 
Kami akan kehilangan banyak air jika terus begini. ” 


Zhang Heng tidak mengatakan apa pun sebelum menjawab, “Aku 
akan membawamu ke daerah yang teduh sekarang. “Kemudian dia 
menarik napas dalam-dalam, mengumpulkan semua kekuatan di 
tubuhnya dan menarik pria itu ke dasar tebing di mana dia 
menggunakan kausnya sendiri untuk membalut luka pria itu. 


Setelah itu, Zhang Heng benar-benar kehabisan energi — dia 
bahkan nyaris tidak bisa melempar batu. Untungnya, tidak jauh 
dari tempat mereka berada, dia mengambil beberapa buah kelapa 
yang jatuh ke tanah. 


Ketika pria botak melihat Zhang Heng hendak memecahkan kelapa, 
dia membuka mulut untuk berbicara, tetapi kemudian berhenti 
sendiri. 


“Oh? ” 


“Aku tidak ingin terlihat seperti aku tidak tahu berterima kasih atau 
apa, tetapi jika Anda bisa, tolong beri saya hanya kelapa hijau? 
Yang jatuh dari pohon itu sudah tua. Air putih susu di dalamnya 
dapat menyebabkan diare saat dikonsumsi. Di pulau tanpa sumber 
daya seperti ini, itu bisa berakibat fatal. ” 


“Kamu sepertinya tahu banyak tentang bertahan hidup di hutan 
belantara. ” 


“Saya bertugas di militer untuk sementara waktu. Saya pernah 
menghabiskan lebih dari dua tahun melintasi hutan Amazon, jadi, 
ya, saya kira saya bisa dianggap ahli dalam hal bertahan hidup di 
hutan belantara. ” 


Zhang Heng menyadari bahwa dia telah membuat taruhan yang 
tepat. Tidak mungkin permainan yang dibuat dengan baik akan 
meninggalkan para pemain dalam keadaan pasti mati. Pria di 


depannya adalah harapannya untuk bertahan hidup di pulau ini. 


Namun, dia tidak bisa tidak bertanya-tanya apa yang bisa dilakukan 
oleh dua orang lainnya. 


Bagaimanapun, dalam hal kesulitan, menyelamatkan pria botak ini 
adalah yang termudah. Berdasarkan kereta pikiran perancang 
permainan, semakin banyak upaya yang Anda lakukan, semakin 
baik hadiahnya. 


Tapi Zhang Heng tidak menyesali keputusannya sama sekali. Dia 
mengerti bahwa dalam kondisi fisiknya, menyelamatkan pria 
telanjang itu sudah mendorong batas. Bahkan jika dia dapat 
mencapai salah satu dari dua pria yang jauh, dia tidak akan 
memiliki energi untuk kembali ke pantai. 


Terlebih lagi, sejauh ini, pria dengan garis rambut yang sangat 
surut ini tampaknya cukup santai. 


Terkadang sikap jauh lebih penting daripada kemampuan. 


Benar saja, tak lama setelah itu, rekan barunya berkata, “Teman 
saya, bisakah kamu menemukan kelapa hijau untuk saya? 
Tenggorokanku benar-benar kering. Saya akan mengajari Anda cara 
menemukan air nanti. ” 


“Tidak masalah . ” Zhang Heng telah mengambil kesempatan untuk 
beristirahat sejenak, dan telah memulihkan kekuatannya untuk 
dapat memenuhi permintaan rekannya. 


Kali ini, ia menurunkan empat belas kelapa dalam satu kali duduk, 
lima untuk pria itu dan tiga untuk dirinya sendiri. Enam sisanya 
disisihkan sebagai ketentuan. 


Setelah pria telanjang itu mabuk dari kelapa, kondisinya sepertinya 
telah banyak membaik. Dia mengulurkan tangan ke Zhang Heng. 
“Saya belum memperkenalkan diri. Nama saya Ed Wilson, 
berkebangsaan Inggris, dan sebelumnya kapten tentara Inggris di 
Afghanistan. Anda bisa memanggil saya Ed. Terima kasih telah 
menyelamatkan hidupku. ” 


“Zhang Heng, Cina. Mahasiswa tingkat dua universitas. Sama-sama 


” 


Zhang Heng dan mantan kapten tentara Inggris di Afghanistan 
saling berjabat tangan. 


Namun, segera setelah itu, nada suara kapten bertambah serius. 
“Dua pria malang itu. Selain pulau kecil ini, tidak ada tanah lain di 
dekatnya. Tidak bisa pergi ke pantai berarti itu tidak akan berakhir 
dengan baik bagi mereka. ” 


Orang Ed, bagaimanapun, tampaknya dapat menyesuaikan kondisi 
mentalnya dengan cukup baik. Setelah beberapa saat yang baik, dia 
memulihkan keceriaannya. “Baik . Sesuai kesepakatan kami, saya 
akan memenuhi bagian saya dan mengajari Anda cara menemukan 
air. Ketika saya berada di laut, saya dapat memperkirakan secara 
visual bahwa pulau ini sekitar 120 hektar. Saya perhatikan 
beberapa jejak binatang di dekat semak-semak yang berarti 
mungkin ada aliran di pulau itu. Ikuti jejak dan Anda akan dapat 
menemukannya. Tapi itu juga berita buruk karena itu berarti 
mungkin ada pemangsa. Malam akan segera tiba — menjelajahi 
pulau tanpa semacam cahaya seperti obor bukanlah langkah yang 
bijak, Anda bisa tersesat atau diserang oleh binatang buas ... “ 


Ed dengan sabar memberikan pengetahuannya tentang bertahan 
hidup di hutan belantara kepada Zhang Heng, dan bahkan dengan 
sengaja memperlambat pidatonya sehingga Zhang Heng mengerti 
setiap kata. 


Meski begitu, sesekali, Zhang Heng akan menyela Ed untuk 
menanyakan arti kata-kata tertentu. Meskipun orang tuanya bekerja 
di luar negeri, waktu yang dihabiskan keduanya di rumah terlalu 
singkat untuk meningkatkan kemampuan bahasa asing Zhang Heng. 


Akibatnya, tingkat bahasa Inggris Zhang Heng hanya Band 6 
standar. Itu tidak terlalu menjadi masalah bagi percakapan sehari- 
hari, tetapi begitu jargon ditambahkan ke dalam campuran, Ed 
harus menjelaskan arti dari kata-kata itu. 


Dengan satu pengajaran dan yang lainnya mendengarkan, dua 
puluh menit kemudian, Zhang Heng akhirnya belajar bagaimana 
menemukan air segar di hutan belantara. Mengindahkan saran Ed, 
untuk saat ini, keduanya akan menggunakan kelapa sebagai sumber 
air utama mereka. Pada saat yang sama, mereka juga mencari 
tebing di dekatnya dan berhasil menemukan beberapa lubang air 
kecil, dan sebuah gua. 


Rongga itu sekitar sepuluh meter persegi besar dan penuh kotoran 
burung. Baunya tidak sedap, tetapi tanahnya lebih tinggi, sehingga 
mereka tidak perlu khawatir terbawa oleh gelombang ketika 
mereka tidur. Yang terpenting, gua itu terlindung dari angin, 
namun tetap dingin sepanjang siang dan malam. 


Saat matahari terbenam di barat, Zhang Heng menggunakan yang 
terakhir dari siang hari untuk mengambil beberapa kelapa lagi 
untuk menambah yang mereka miliki untuk makan malam. Setelah 
itu, keduanya saling mengucapkan selamat malam di gua. 


Tumbuh di kota, ini adalah pertama kalinya Zhang Heng tidur di 
tempat terbuka. Meskipun tubuh dan pikirannya telah diregangkan 
hingga batasnya dan sangat membutuhkan istirahat, untuk waktu 
yang lama, dia masih tidak bisa menutup matanya. Baik itu bau 
burung doo-doo, atau batu keras tempat dia beristirahat, serangga 
tak dikenal yang merangkak di kegelapan ... semuanya seolah-olah 
menyiksa pikirannya, membuatnya merasa tidak nyaman. 


Ed tiba-tiba berbicara, “Zhang, apakah aku sudah memberitahumu 
hal terpenting apa yang kamu butuhkan untuk bertahan hidup di 
hutan belantara?” 


“Apa itu?” Zhang Heng belum mendengar gerakan di belakangnya 
dan berasumsi bahwa temannya tertidur. 


“Keterampilan bertahan hidup sangat penting — tidak ada 
keraguan tentang hal itu — tetapi hal yang paling penting adalah 
untuk selalu menjaga pandangan optimis. Ketika Anda merasa 
sedang menderita, pikirkan hal-hal bahagia, katakan pada diri Anda 
bahwa mungkin besok, sebuah kapal akan lewat dan membawa 
saya kembali ke dunia yang beradab. “Ed benar-benar optimis 
seperti biasa. 


Zhang Heng menghela nafas dalam hati. Jika ini benar-benar 
permainan, dalam empat puluh hari, tidak akan ada kapal yang 
lewat. Tapi kata-kata Ed memang membantunya merasa jauh lebih 
baik. Lebih penting lagi, dia menyadari bahwa dia tidak sendirian 
dalam hal ini. 


Zhang Heng tidak pernah mengeluh dan mengeluh. Dia hanya perlu 
bertahan di pulau ini selama empat puluh hari. Dengan seseorang 
yang membimbingnya, dia percaya bahwa dia bisa melakukannya. 
Zhang Heng mendorong pikiran dan emosi negatif keluar dari 
pikiran ini, dan segera, kelelahan menendang, dan dia menutup 
matanya. 


Bab 9 


Ketika Zhang Heng menyeret pria telanjang itu ke pantai, keduanya 
siap untuk turun. 


Zhang Heng bahkan tidak tahu bagaimana dia bahkan bisa 
berenang di hamparan air terakhir.Hanya ketika dia tahu di dekat 


pria itu, dia menemukan bahwa tulang belakang lumbar orang itu 
terluka, dan ada air mata di pahanya di mana karang 
menusuknya.Pria itu hampir tidak bisa bergerak, tak heran dia 
harus hanyut bersama gelombang seperti botol plastik. 


Membawa dia kembali ke pantai tidak akan menjadi tugas yang 
mudah. 


Dalam perjalanan kembali, Zhang Heng mempertimbangkan untuk 
menyerah beberapa kali, tetapi pria itu secara mengejutkan optimis 
dan bahkan mendukungnya. 


Jadi, Zhang Heng mengertakkan gigi dan menyeret pria itu ke 
pantai. 


Untuk sesaat, keduanya merosot di atas pasir.Zhang Heng tidak 
ingin bergerak sama sekali, bahkan tidak mengangkat jari.Jika dia 
bisa, dia akan menutup matanya dan tertidur. 


Tetapi setelah sekitar dua menit, pria di buff berbicara. “Hai 
kawan.Kita tidak bisa tetap seperti ini.Kami tidak jauh dari garis 
katulistiwa.Pada tengah hari, suhunya bisa naik hingga 35 
derajat.Kami akan kehilangan banyak air jika terus begini.” 


Zhang Heng tidak mengatakan apa pun sebelum menjawab, “Aku 
akan membawamu ke daerah yang teduh sekarang. “Kemudian dia 
menarik napas dalam-dalam, mengumpulkan semua kekuatan di 
tubuhnya dan menarik pria itu ke dasar tebing di mana dia 
menggunakan kausnya sendiri untuk membalut luka pria itu. 


Setelah itu, Zhang Heng benar-benar kehabisan energi — dia 
bahkan nyaris tidak bisa melempar batu.Untungnya, tidak jauh dari 
tempat mereka berada, dia mengambil beberapa buah kelapa yang 
jatuh ke tanah. 


Ketika pria botak melihat Zhang Heng hendak memecahkan kelapa, 
dia membuka mulut untuk berbicara, tetapi kemudian berhenti 
sendiri. 


“Oh? ” 


“Aku tidak ingin terlihat seperti aku tidak tahu berterima kasih atau 
apa, tetapi jika Anda bisa, tolong beri saya hanya kelapa hijau? 
Yang jatuh dari pohon itu sudah tua.Air putih susu di dalamnya 
dapat menyebabkan diare saat dikonsumsi.Di pulau tanpa sumber 
daya seperti ini, itu bisa berakibat fatal.” 


“Kamu sepertinya tahu banyak tentang bertahan hidup di hutan 
belantara.” 


“Saya bertugas di militer untuk sementara waktu.Saya pernah 
menghabiskan lebih dari dua tahun melintasi hutan Amazon, jadi, 
ya, saya kira saya bisa dianggap ahli dalam hal bertahan hidup di 
hutan belantara.” 


Zhang Heng menyadari bahwa dia telah membuat taruhan yang 
tepat.Tidak mungkin permainan yang dibuat dengan baik akan 
meninggalkan para pemain dalam keadaan pasti mati.Pria di 
depannya adalah harapannya untuk bertahan hidup di pulau ini. 


Namun, dia tidak bisa tidak bertanya-tanya apa yang bisa dilakukan 
oleh dua orang lainnya. 


Bagaimanapun, dalam hal kesulitan, menyelamatkan pria botak ini 
adalah yang termudah.Berdasarkan kereta pikiran perancang 
permainan, semakin banyak upaya yang Anda lakukan, semakin 
baik hadiahnya. 


Tapi Zhang Heng tidak menyesali keputusannya sama sekali.Dia 
mengerti bahwa dalam kondisi fisiknya, menyelamatkan pria 


telanjang itu sudah mendorong batas.Bahkan jika dia dapat 
mencapai salah satu dari dua pria yang jauh, dia tidak akan 
memiliki energi untuk kembali ke pantai. 


Terlebih lagi, sejauh ini, pria dengan garis rambut yang sangat 
surut ini tampaknya cukup santai. 


Terkadang sikap jauh lebih penting daripada kemampuan. 


Benar saja, tak lama setelah itu, rekan barunya berkata, “Teman 
saya, bisakah kamu menemukan kelapa hijau untuk saya? 
Tenggorokanku benar-benar kering.Saya akan mengajari Anda cara 
menemukan air nanti.” 


“Tidak masalah.” Zhang Heng telah mengambil kesempatan untuk 
beristirahat sejenak, dan telah memulihkan kekuatannya untuk 
dapat memenuhi permintaan rekannya. 


Kali ini, ia menurunkan empat belas kelapa dalam satu kali duduk, 
lima untuk pria itu dan tiga untuk dirinya sendiri.Enam sisanya 
disisihkan sebagai ketentuan. 


Setelah pria telanjang itu mabuk dari kelapa, kondisinya sepertinya 
telah banyak membaik.Dia mengulurkan tangan ke Zhang 
Heng.“Saya belum memperkenalkan diri.Nama saya Ed Wilson, 
berkebangsaan Inggris, dan sebelumnya kapten tentara Inggris di 
Afghanistan.Anda bisa memanggil saya Ed.Terima kasih telah 
menyelamatkan hidupku.” 


“Zhang Heng, Cina.Mahasiswa tingkat dua universitas.Sama-sama.” 


Zhang Heng dan mantan kapten tentara Inggris di Afghanistan 
saling berjabat tangan. 


Namun, segera setelah itu, nada suara kapten bertambah 

serius. “Dua pria malang itu.Selain pulau kecil ini, tidak ada tanah 
lain di dekatnya.Tidak bisa pergi ke pantai berarti itu tidak akan 
berakhir dengan baik bagi mereka.” 


Orang Ed, bagaimanapun, tampaknya dapat menyesuaikan kondisi 
mentalnya dengan cukup baik.Setelah beberapa saat yang baik, dia 
memulihkan keceriaannya. “Baik.Sesuai kesepakatan kami, saya 
akan memenuhi bagian saya dan mengajari Anda cara menemukan 
air.Ketika saya berada di laut, saya dapat memperkirakan secara 
visual bahwa pulau ini sekitar 120 hektar.Saya perhatikan beberapa 
jejak binatang di dekat semak-semak yang berarti mungkin ada 
aliran di pulau itu.Ikuti jejak dan Anda akan dapat 
menemukannya.Tapi itu juga berita buruk karena itu berarti 
mungkin ada pemangsa.Malam akan segera tiba — menjelajahi 
pulau tanpa semacam cahaya seperti obor bukanlah langkah yang 
bijak, Anda bisa tersesat atau diserang oleh binatang buas.“ 


Ed dengan sabar memberikan pengetahuannya tentang bertahan 
hidup di hutan belantara kepada Zhang Heng, dan bahkan dengan 
sengaja memperlambat pidatonya sehingga Zhang Heng mengerti 
setiap kata. 


Meski begitu, sesekali, Zhang Heng akan menyela Ed untuk 
menanyakan arti kata-kata tertentu.Meskipun orang tuanya bekerja 
di luar negeri, waktu yang dihabiskan keduanya di rumah terlalu 
singkat untuk meningkatkan kemampuan bahasa asing Zhang Heng. 


Akibatnya, tingkat bahasa Inggris Zhang Heng hanya Band 6 
standar.Itu tidak terlalu menjadi masalah bagi percakapan sehari- 
hari, tetapi begitu jargon ditambahkan ke dalam campuran, Ed 
harus menjelaskan arti dari kata-kata itu. 


Dengan satu pengajaran dan yang lainnya mendengarkan, dua 
puluh menit kemudian, Zhang Heng akhirnya belajar bagaimana 
menemukan air segar di hutan belantara.Mengindahkan saran Ed, 
untuk saat ini, keduanya akan menggunakan kelapa sebagai sumber 


air utama mereka.Pada saat yang sama, mereka juga mencari tebing 
di dekatnya dan berhasil menemukan beberapa lubang air kecil, 
dan sebuah gua. 


Rongga itu sekitar sepuluh meter persegi besar dan penuh kotoran 
burung.Baunya tidak sedap, tetapi tanahnya lebih tinggi, sehingga 
mereka tidak perlu khawatir terbawa oleh gelombang ketika 
mereka tidur.Yang terpenting, gua itu terlindung dari angin, namun 
tetap dingin sepanjang siang dan malam. 


Saat matahari terbenam di barat, Zhang Heng menggunakan yang 
terakhir dari siang hari untuk mengambil beberapa kelapa lagi 
untuk menambah yang mereka miliki untuk makan malam.Setelah 
itu, keduanya saling mengucapkan selamat malam di gua. 


Tumbuh di kota, ini adalah pertama kalinya Zhang Heng tidur di 
tempat terbuka.Meskipun tubuh dan pikirannya telah diregangkan 
hingga batasnya dan sangat membutuhkan istirahat, untuk waktu 
yang lama, dia masih tidak bisa menutup matanya.Baik itu bau 
burung doo-doo, atau batu keras tempat dia beristirahat, serangga 
tak dikenal yang merangkak di kegelapan.semuanya seolah-olah 
menyiksa pikirannya, membuatnya merasa tidak nyaman. 


Ed tiba-tiba berbicara, “Zhang, apakah aku sudah memberitahumu 
hal terpenting apa yang kamu butuhkan untuk bertahan hidup di 
hutan belantara?” 


“Apa itu?” Zhang Heng belum mendengar gerakan di belakangnya 
dan berasumsi bahwa temannya tertidur. 


“Keterampilan bertahan hidup sangat penting — tidak ada 
keraguan tentang hal itu — tetapi hal yang paling penting adalah 
untuk selalu menjaga pandangan optimis.Ketika Anda merasa 
sedang menderita, pikirkan hal-hal bahagia, katakan pada diri Anda 
bahwa mungkin besok, sebuah kapal akan lewat dan membawa 
saya kembali ke dunia yang beradab.“Ed benar-benar optimis 


seperti biasa. 


Zhang Heng menghela nafas dalam hati.Jika ini benar-benar 
permainan, dalam empat puluh hari, tidak akan ada kapal yang 
lewat.Tapi kata-kata Ed memang membantunya merasa jauh lebih 
baik.Lebih penting lagi, dia menyadari bahwa dia tidak sendirian 
dalam hal ini. 


Zhang Heng tidak pernah mengeluh dan mengeluh.Dia hanya perlu 
bertahan di pulau ini selama empat puluh hari.Dengan seseorang 
yang membimbingnya, dia percaya bahwa dia bisa 
melakukannya.Zhang Heng mendorong pikiran dan emosi negatif 
keluar dari pikiran ini, dan segera, kelelahan menendang, dan dia 
menutup matanya. 


Ch.10 


Bab 10 
Matahari terbit tepat di atas cakrawala, hari baru telah tiba. 


Di gua, Zhang Heng membuka matanya dan melihat Ed bangun, 
duduk. “Selamat pagi, Zhang. ” 


“Pagi,” Zhang Heng menguap 


“Ya ampun . Bagaimana saya ingin secangkir kopi, telur goreng, 
sosis, dan roti panggang sekarang, “Mantan kapten mengeluh,” 
Tetapi mengingat situasi kita saat ini, kita tidak dapat meminta 
terlalu banyak, bukan? Sayang sekali kelapa memberi kita terlalu 
sedikit kalori. Salah satu yang berwarna hijau hanya bisa 
menyediakan energi 200 kalori. Bahkan jika tidak berolahraga, kita 
akan membakar setidaknya 2.000 kalori sehari. Juga, kita perlu 
memperluas menu kita untuk mendapatkan sumber nutrisi yang 
lebih kaya. Yah, karena kita berada di tepi laut, saya pikir kita bisa 
mengambil keuntungan dari itu. ” 


“Apa yang harus saya lakukan?” Zhang Heng bertanya. 


“Pegang kudamu . Kehidupan Anda di kota telah menyebabkan 
sistem pencernaan Anda sangat rapuh. Bahkan jika saya memberi 
tahu Anda cara menangkap makanan dari laut, tanpa cara 
memasaknya, satu kepiting dapat menyebabkan Anda berlari sangat 
buruk sehingga akan menyebabkan dehidrasi. Kita butuh api. Air 
yang Anda temukan sebelumnya perlu dipanaskan sebelum 
diminum. Itu hanya perlu dimasak selama tiga menit untuk 
membunuh sebagian besar bakteri di dalamnya. Saat ini, saya akan 
mengajari Anda cara menyalakan api terlebih dahulu. “Ed berhenti 


sejenak sebelum mulai menjelaskan,” Hal terpenting yang Anda 
perlukan untuk menyalakan api adalah menemukan kayu yang 
tepat. Kayu lunak yang tumbuh cepat adalah jenis terbaik. Bor 
Itongkat| dan alasnya bisa diambil dari pohon yang sama. Robek 
kulit pohon dan keringkan di bawah matahari ... “ 


Zhang Heng mendengarkan instruksi dengan ama, tetapi ketika 
benar-benar melakukan tugasnya, itu tidak semudah yang dia 
bayangkan. 


Dia menghabiskan sepanjang pagi hari mencoba menyalakan api. 


Sayangnya, itu gagal satu demi satu. Tindakan memutar-mutar 
tongkat itu sendiri mengusap seluruh kulit dari tangannya. Sangat 
sakit sampai dia meringis. Pada saat yang sama, karena mereka 
tidak punya waktu untuk mencari makanan, dia dan Ed memakan 
semua kelapa cadangan yang hampir tidak memenuhi perut 
mereka. 


Yang lebih membuat frustrasi adalah bahwa bahkan setelah semua 
upaya yang mereka lakukan, mereka tidak menunjukkan apa-apa 
untuk itu. 


“Zhang, kamu tidak bisa pergi dari pemula ke ahli dalam satu hari,” 
Ed menghibur. “Awal selalu yang paling sulit. ” 


Zhang Heng melemparkan tongkat yang patah ke tanah dengan 
jijik. “Itu benar tetapi kegagalan masih menyakitkan. ” 


“Kegagalan juga merupakan pengalaman berharga. Puluhan ribu 
tahun yang lalu, nenek moyang kita terus berevolusi dari 
kegagalan. “Ed berempati. “Kamu adalah siswa yang cerdas, Zhang. 
Jangan khawatir. Masih ada waktu bagi Anda untuk belajar dan 
tumbuh. Sekarang, katakan apa yang telah saya pelajari dari 
kegagalan ini? “ 


“Kayunya masih tidak bagus. Kulit di tangan saya terkelupas dan 
tidak ada percikan api. Saya harus mencoba menggunakan kayu 
lain. ” 


Namun demikian, keberuntungan sama tidak terduganya seperti 
cuaca. Saat matahari terbenam, embusan angin bertiup, dan massa 
awan gelap berkumpul di atas kepala mereka. Itu terjadi begitu 
cepat sehingga Zhang Heng tidak punya cukup waktu untuk 
mengumpulkan barang-barang. Kulit pohon yang telah mengering 
di atas batu direndam dalam air hujan. 


Seluruh hari kerjanya terbuang sia-sia. 


Dengan kecewa, Zhang Heng berbaring di lantai gua dengan tangan 
dan kakinya yang menjulur seperti huruf X' yang menatap langit- 
langit gua. “Ed, kurasa sup ayammu tidak akan berfungsi lagi. ” 


“Menyerahlah,” kata Ed dengan suara pelan. 


“Hah?” 


“Tapi itu terbatas hanya sebelum hujan berhenti. Hanya setelah 
Anda mengeluarkan semua emosi negatif Anda, lebih baik Anda 
mengabdikan diri untuk bekerja. ” 


“Apakah kamu selalu optimis ini, Ed?” 


“Bisa jadi saya pernah mengalami situasi daripada ini dalam 
perjalanan saya melintasi hutan Amazon. Memikirkan bagaimana 
saya berhasil menarik inspirasi saya untuk tidak menyerah. ” 


“Apakah pengalaman membuat kita menjadi siapa kita?” Zhang 
Heng bergumam pada dirinya sendiri, mengingat apa yang 


dikatakan bartender kepadanya, merasa seolah-olah dia memiliki 
sesuatu. 


“Sepertinya hujan tidak akan berhenti sebelum gelap. Anda harus 
tidur. Masih ada banyak pekerjaan yang harus dilakukan besok, 
”kata Ed dan sambil berbaring. 


Keduanya pergi tidur pada malam kedua dengan perut kosong. 


Pagi berikutnya, Zhang Heng bangun sebelum cahaya pertama — 
terutama karena dia kelaparan. Hal pertama yang dia lakukan 
adalah berlari ke pohon kelapa untuk memuaskan dahaga dan 
kelaparan dengan beberapa buah. Pohon kelapa di tanah bawah 
hampir dipetik bersih. Pohon-pohon yang tersisa lebih tinggi, dan 
merobohkan buah-buahan dengan batu akan menjadi sangat sulit. 
Zhang Heng sadar bahwa dia tidak punya banyak waktu lagi, dia 
harus menyalakan api itu, atau dia tidak akan bisa melanjutkan sisa 
tugasnya. 


Karena itu, ia memutuskan untuk mengambil sedikit risiko. Setelah 
membawa sarapan kembali untuk Ed, ia berkelana sedikit lebih 
dalam ke hutan asli di belakang pantai. 


Hasil akhirnya sangat memuaskan. Dia tidak hanya menemukan 
kayu yang cocok untuk api, dia juga menemukan seekor hewan 
yang dia duga adalah unggas. Sial baginya, hal kecil itu sangat 
gesit, sebelum Zhang Heng bahkan bisa mendekatinya, makhluk itu 
mengepakkan sayapnya dan menghilang. Tidak ada yang bisa 
dilakukan Zhang Heng tentang itu. 


Dia mematahkan cabang pohon dan kembali ke pantai. Dengan 
menggunakan metode yang sama ia gunakan sehari sebelumnya, 
pada siang hari, sulur asap akhirnya naik dari serutan kayu. 


Menggunakan pengetahuan bahwa Ed telah mewarisinya, Zhang 
Heng menaburkan serbuk gergaji ke daun pohon kemiri, dan 
kemudian dengan hati-hati meniup sampai serbuk gergaji bersinar 
dan menyalakan sumbu di bawahnya. 


Setelah beberapa saat, kedua orang di pulau itu akhirnya memiliki 
api yang telah lama dinanti. 


“Sudah selesai dilakukan dengan baik! Sekarang kita bisa 
menghindari bahaya infeksi! ” Ed berseru. 


Zhang Heng tidak pernah berpikir bahwa dia akan sangat 
bersemangat melihat api. Dia akan mengatakan sesuatu ketika 
suara orang ketiga terdengar di telinganya. 


“Memulai api dengan sukses. Keterampilan baru diperoleh — 
Kelangsungan Hidup Satwa Liar: Tingkat 0, Poin Game: #3, panel 
karakter juga telah diaktifkan, Anda dapat melihat status pribadi 
Anda. ” 


Suara itu terdengar sangat akrab. Zhang Heng memikirkannya 
sejenak sebelum menyadari bahwa itu adalah suara yang sama yang 
telah terdengar sebelumnya ketika dia tidak sadar. 


Zhang Heng memandang Ed. “Ed, apakah kamu mendengar 
sesuatu?” 


Temannya tampak terkejut dan kemudian khawatir. “Haruskah aku 
mendengar sesuatu? Zhang, apakah Anda mengalami halusinasi 
karena dehidrasi? “ 


Zhang Heng juga bertanya-tanya apakah dia menderita sengatan 


panas karena sesuatu yang menyerupai kartu karakter muncul di 
depan matanya. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis kelamin: Laki-laki 


Umur: 19 


ID Pemain: 07958 


Putaran permainan yang dialami: 0 


Poin permainan saat ini: 3 


Keahlian: Piano: level 1, Kemahiran Bahasa: tingkat 1 (kedua 
bahasa di tingkat keterampilan komunikasi umum) 


Penilaian: Pemain itu biasa-biasa saja dengan tidak ada kualitas 
yang layak dipuji, tidak memiliki keterampilan khusus dan tidak 
diharapkan untuk bisa bertahan lebih lama dari tiga putaran 
pertama. 


Zhang Heng terdiam. Evaluasi yang keras di samping samping, 
bagaimana mungkin dia hanya memiliki dua keterampilan? 


Oke, dia bisa melihat sederet kata dalam cetakan kecil di bawah 
skill — skill Level 0 tidak dapat ditampilkan. 


Level bermain piano kelas sembilan amatirnya dilewati untuk Level 
1 yang menyedihkan ?! 


Definisi keterampilan game ini terlalu keras! Tidak semua orang 
dari seratus orang bisa menyalakan api menggunakan tangan 
kosong mereka, namun itu bahkan nyaris tidak membuat Level 0 
dalam daftar keterampilannya! 


Tampaknya game ini lebih sulit daripada yang dibayangkannya. 


Bab 10 


Matahari terbit tepat di atas cakrawala, hari baru telah tiba. 


Di gua, Zhang Heng membuka matanya dan melihat Ed bangun, 
duduk.“Selamat pagi, Zhang.” 


“Pagi,” Zhang Heng menguap 


“Ya ampun.Bagaimana saya ingin secangkir kopi, telur goreng, 
sosis, dan roti panggang sekarang, “Mantan kapten mengeluh,” 
Tetapi mengingat situasi kita saat ini, kita tidak dapat meminta 
terlalu banyak, bukan? Sayang sekali kelapa memberi kita terlalu 
sedikit kalori.Salah satu yang berwarna hijau hanya bisa 
menyediakan energi 200 kalori.Bahkan jika tidak berolahraga, kita 
akan membakar setidaknya 2.000 kalori sehari.Juga, kita perlu 
memperluas menu kita untuk mendapatkan sumber nutrisi yang 
lebih kaya.Yah, karena kita berada di tepi laut, saya pikir kita bisa 
mengambil keuntungan dari itu.” 


“Apa yang harus saya lakukan?” Zhang Heng bertanya. 


“Pegang kudamu.Kehidupan Anda di kota telah menyebabkan 
sistem pencernaan Anda sangat rapuh.Bahkan jika saya memberi 
tahu Anda cara menangkap makanan dari laut, tanpa cara 
memasaknya, satu kepiting dapat menyebabkan Anda berlari sangat 
buruk sehingga akan menyebabkan dehidrasi.Kita butuh api.Air 
yang Anda temukan sebelumnya perlu dipanaskan sebelum 


diminum.Itu hanya perlu dimasak selama tiga menit untuk 
membunuh sebagian besar bakteri di dalamnya.Saat ini, saya akan 
mengajari Anda cara menyalakan api terlebih dahulu. “Ed berhenti 
sejenak sebelum mulai menjelaskan,” Hal terpenting yang Anda 
perlukan untuk menyalakan api adalah menemukan kayu yang 
tepat.Kayu lunak yang tumbuh cepat adalah jenis terbaik.Bor 
Itongkat| dan alasnya bisa diambil dari pohon yang sama.Robek 
kulit pohon dan keringkan di bawah matahari.“ 


Zhang Heng mendengarkan instruksi dengan ama, tetapi ketika 
benar-benar melakukan tugasnya, itu tidak semudah yang dia 
bayangkan. 


Dia menghabiskan sepanjang pagi hari mencoba menyalakan api. 


Sayangnya, itu gagal satu demi satu.Tindakan memutar-mutar 
tongkat itu sendiri mengusap seluruh kulit dari tangannya.Sangat 
sakit sampai dia meringis.Pada saat yang sama, karena mereka 
tidak punya waktu untuk mencari makanan, dia dan Ed memakan 
semua kelapa cadangan yang hampir tidak memenuhi perut 
mereka. 


Yang lebih membuat frustrasi adalah bahwa bahkan setelah semua 
upaya yang mereka lakukan, mereka tidak menunjukkan apa-apa 
untuk itu. 
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“Zhang, kamu tidak bisa pergi dari pemula ke ahli dalam satu hari,” 
Ed menghibur. “Awal selalu yang paling sulit.” 


Zhang Heng melemparkan tongkat yang patah ke tanah dengan 
jijik.“Itu benar tetapi kegagalan masih menyakitkan.” 


“Kegagalan juga merupakan pengalaman berharga.Puluhan ribu 
tahun yang lalu, nenek moyang kita terus berevolusi dari 
kegagalan.“Ed berempati. “Kamu adalah siswa yang cerdas, 


Zhang.Jangan khawatir.Masih ada waktu bagi Anda untuk belajar 
dan tumbuh.Sekarang, katakan apa yang telah saya pelajari dari 
kegagalan ini? “ 


“Kayunya masih tidak bagus.Kulit di tangan saya terkelupas dan 
tidak ada percikan api.Saya harus mencoba menggunakan kayu 
lain.” 


Namun demikian, keberuntungan sama tidak terduganya seperti 
cuaca.Saat matahari terbenam, embusan angin bertiup, dan massa 
awan gelap berkumpul di atas kepala mereka.Itu terjadi begitu 
cepat sehingga Zhang Heng tidak punya cukup waktu untuk 
mengumpulkan barang-barang.Kulit pohon yang telah mengering di 
atas batu direndam dalam air hujan. 


Seluruh hari kerjanya terbuang sia-sia. 


Dengan kecewa, Zhang Heng berbaring di lantai gua dengan tangan 
dan kakinya yang menjulur seperti huruf X' yang menatap langit- 
langit gua. “Ed, kurasa sup ayammu tidak akan berfungsi lagi.” 


“Menyerahlah,” kata Ed dengan suara pelan. 


“Hah?” 


“Tapi itu terbatas hanya sebelum hujan berhenti.Hanya setelah 
Anda mengeluarkan semua emosi negatif Anda, lebih baik Anda 
mengabdikan diri untuk bekerja.” 


“Apakah kamu selalu optimis ini, Ed?” 


“Bisa jadi saya pernah mengalami situasi daripada ini dalam 
perjalanan saya melintasi hutan Amazon.Memikirkan bagaimana 
saya berhasil menarik inspirasi saya untuk tidak menyerah.” 


“Apakah pengalaman membuat kita menjadi siapa kita?” Zhang 
Heng bergumam pada dirinya sendiri, mengingat apa yang 
dikatakan bartender kepadanya, merasa seolah-olah dia memiliki 
sesuatu. 


“Sepertinya hujan tidak akan berhenti sebelum gelap.Anda harus 
tidur.Masih ada banyak pekerjaan yang harus dilakukan besok, 
”kata Ed dan sambil berbaring. 


Keduanya pergi tidur pada malam kedua dengan perut kosong. 


Pagi berikutnya, Zhang Heng bangun sebelum cahaya pertama — 
terutama karena dia kelaparan.Hal pertama yang dia lakukan 
adalah berlari ke pohon kelapa untuk memuaskan dahaga dan 
kelaparan dengan beberapa buah.Pohon kelapa di tanah bawah 
hampir dipetik bersih.Pohon-pohon yang tersisa lebih tinggi, dan 
merobohkan buah-buahan dengan batu akan menjadi sangat 
sulit.Zhang Heng sadar bahwa dia tidak punya banyak waktu lagi, 
dia harus menyalakan api itu, atau dia tidak akan bisa melanjutkan 
sisa tugasnya. 


Karena itu, ia memutuskan untuk mengambil sedikit risiko.Setelah 
membawa sarapan kembali untuk Ed, ia berkelana sedikit lebih 
dalam ke hutan asli di belakang pantai. 


Hasil akhirnya sangat memuaskan.Dia tidak hanya menemukan 
kayu yang cocok untuk api, dia juga menemukan seekor hewan 
yang dia duga adalah unggas.Sial baginya, hal kecil itu sangat gesit, 
sebelum Zhang Heng bahkan bisa mendekatinya, makhluk itu 
mengepakkan sayapnya dan menghilang.Tidak ada yang bisa 
dilakukan Zhang Heng tentang itu. 


Dia mematahkan cabang pohon dan kembali ke pantai.Dengan 
menggunakan metode yang sama ia gunakan sehari sebelumnya, 
pada siang hari, sulur asap akhirnya naik dari serutan 
kayu.Menggunakan pengetahuan bahwa Fd telah mewarisinya, 
Zhang Heng menaburkan serbuk gergaji ke daun pohon kemiri, dan 
kemudian dengan hati-hati meniup sampai serbuk gergaji bersinar 
dan menyalakan sumbu di bawahnya. 


Setelah beberapa saat, kedua orang di pulau itu akhirnya memiliki 
api yang telah lama dinanti. 


“Sudah selesai dilakukan dengan baik! Sekarang kita bisa 
menghindari bahaya infeksi! ” Ed berseru. 


Zhang Heng tidak pernah berpikir bahwa dia akan sangat 
bersemangat melihat api.Dia akan mengatakan sesuatu ketika suara 
orang ketiga terdengar di telinganya. 


“Memulai api dengan sukses.Keterampilan baru diperoleh — 
Kelangsungan Hidup Satwa Liar: Tingkat 0, Poin Game: #3, panel 
karakter juga telah diaktifkan, Anda dapat melihat status pribadi 
Anda.” 


Suara itu terdengar sangat akrab.Zhang Heng memikirkannya 
sejenak sebelum menyadari bahwa itu adalah suara yang sama yang 
telah terdengar sebelumnya ketika dia tidak sadar. 


Zhang Heng memandang Ed.“Ed, apakah kamu mendengar 
sesuatu?” 


Temannya tampak terkejut dan kemudian khawatir. “Haruskah aku 
mendengar sesuatu? Zhang, apakah Anda mengalami halusinasi 
karena dehidrasi? “ 


«n 
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Zhang Heng juga bertanya-tanya apakah dia menderita sengatan 
panas karena sesuatu yang menyerupai kartu karakter muncul di 
depan matanya. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis kelamin: Laki-laki 


Umur: 19 


ID Pemain: 07958 


Putaran permainan yang dialami: 0 


Poin permainan saat ini: 3 


Keahlian: Piano: level 1, Kemahiran Bahasa: tingkat 1 (kedua 
bahasa di tingkat keterampilan komunikasi umum) 


Penilaian: Pemain itu biasa-biasa saja dengan tidak ada kualitas 
yang layak dipuji, tidak memiliki keterampilan khusus dan tidak 
diharapkan untuk bisa bertahan lebih lama dari tiga putaran 
pertama. 


Zhang Heng terdiam.Evaluasi yang keras di samping samping, 
bagaimana mungkin dia hanya memiliki dua keterampilan? 


Oke, dia bisa melihat sederet kata dalam cetakan kecil di bawah 
skill — skill Level 0 tidak dapat ditampilkan. 


Level bermain piano kelas sembilan amatirnya dilewati untuk Level 
1 yang menyedihkan ? 


Definisi keterampilan game ini terlalu keras! Tidak semua orang 
dari seratus orang bisa menyalakan api menggunakan tangan 
kosong mereka, namun itu bahkan nyaris tidak membuat Level 0 
dalam daftar keterampilannya! 


Tampaknya game ini lebih sulit daripada yang dibayangkannya. 


Ch.11 


Bab 11 
Zhang Heng akhirnya menyalakan api. 


Itu berarti bahwa menunya tidak lagi terbatas hanya kelapa. Tak 
lama setelah itu, mengikuti instruksi Ed, Zhang Heng menemukan 
conches di bebatuan di tepi pantai, bahkan beruntung dan 
menemukan kepiting dan tiram. 


Yang terakhir terutama, segar dan manis, kaya nutrisi — kalsium, 
zat besi, fosfor, dan vitamin B2 — terkenal sebagai susu laut. 
Sayang sekali, bahwa kalori yang mereka berikan tidak tinggi, 
masing-masing mengandung hanya 70 kalori. Untuk chowhound, 
ini adalah hal yang baik tetapi di pulau terpencil, Zhang Heng lebih 
suka sesuatu dengan kandungan kalori yang lebih tinggi untuk 
memberinya energi yang diperlukan. 


Dia tidak perlu khawatir melebihi jumlah kalorinya dan keluar dari 
kondisi melihat dia kelaparan beberapa hari ini. 


Syukurlah, mereka mungkin bisa menikmati makan malam yang 
layak. 


Zhang Heng mengumpulkan sekitar tujuh puluh di atas keong kecil, 
enam tiram, dan empat kepiting pertapa yang sedih, agak kecil. Ed 
mengatakan kepadanya bahwa para pertapa itu bisa dimakan tetapi 
rasanya rata-rata. Namun demikian, keduanya tidak makan di 
restoran berbintang Michelin sehingga rasa tidak lagi menjadi 
faktor penting. 


Zhang Heng bahkan melihat beberapa ikan di tepi pantai tetapi 
tanpa alat yang tepat, dia hanya bisa melihat mereka berenang dari 
jauh. 


Untuk boot, mereka juga memiliki genangan air kecil yang dia 
temukan dua hari lalu. Dengan cangkang moluska yang diambilnya, 
Zhang Heng bisa meraup dan mengangkut air. Tetapi untuk semua 
itu, pasangan ini menemukan diri mereka memiliki masalah dengan 
alat untuk merebus air. Mereka tidak memiliki mangkuk dan 
cangkang yang mereka gunakan terisolasi terlalu baik sehingga 
bahkan di bawah panas langsung, air menolak mendidih. 


Ed berpikir sejenak dan kemudian berkata, “Pergilah temukan 
beberapa kerikil — bukan yang memiliki banyak lubang atau 
stratifikasi. ” 


Zhang Heng mengangguk dan melakukan apa yang diperintahkan 
Ed. Mereka menghabiskan waktu dua puluh menit untuk memasak 
kerikil sampai berwarna merah menyala, dan mengikatnya ke 
kerang menggunakan dahan kecil. Segera, air di dalamnya mulai 
mendidih. 


“Tidak banyak air di sini. Dua sudah cukup. “Kata Ed. 


Air di dalam kerang mendidih sekitar satu menit, cukup untuk 
menghilangkan sebagian besar bakteri. 


Zhang Heng menempatkan sedikit keterampilan bertahan hidup di 
luar ruangan ini. 


Ed adalah guru yang baik. Dengan cedera di pinggangnya, dia tidak 
bisa bergerak dengan bebas. Tapi Zhang Heng bisa mendapat 
manfaat dari pengetahuan kelangsungan hidup temannya yang 
komprehensif, jadi dia tidak punya keluhan tentang harus 
mengambil tanggung jawab penuh mengumpulkan makanan dan air 


untuk mereka berdua. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng berhati-hati untuk tidak terlalu 
bergantung pada Ed, dia berharap bisa mendapatkan semua 
pengetahuan yang dia dapatkan dari Ed ke dalam keterampilan 
praktisnya sendiri — bukan agar dia bisa menyingkirkan Ed nanti, 
tentu saja. Faktanya, dia sangat berterima kasih kepada Ed sehingga 
jika hanya ada satu porsi makanan yang tersisa, Zhang Heng 
bersedia memberikan setengahnya kepada Ed. 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng tidak bisa melepaskan 
perasaan tidak menyenangkan ini, dia memperhatikan bahwa Ed 
tampak lebih buruk daripada hari pertama dia datang ke pantai. 
Masa istirahat ini tidak memperbaiki kondisinya. Sejak terakhir kali 
Zhang Heng membalut luka fatal di paha Ed, dan menghentikan 
pendarahan, tidak ada lagi yang bisa dia lakukan untuk merawat 
luka itu. 


Tidak ada antibiotik yang tersedia di rumah sakit di kota. Setelah 
luka terinfeksi, itu tidak bisa diobati. 


Zhang Heng percaya bahwa mantan kapten tahu ini lebih baik 
darinya — namun, Ed tidak pernah mengangkat topik ini dalam 
beberapa hari terakhir. 


Ini sepertinya mengkonfirmasi firasat firasat yang dirasakan Zhang 
Heng. Tidak tahu apa yang bisa dia lakukan untuk temannya, 
Zhang Heng merawat Ed sebaik mungkin. 


Selama sisa hari itu, Ed mengajar Zhang Heng cara membuat alat 
batu sederhana, menggunakan arang kayu untuk membersihkan 
giginya, mengumpulkan air hujan, membuat tali dari kulit pohon, 
membangun rakit dasar dari kayu, menggunakan karang untuk 
menjebak ikan ... 


Dibandingkan dengan waktu ketika mereka berdua baru saja tiba di 
pulau itu, pasangan ini telah melewati masa paling berbahaya, dan 
sekarang memiliki cadangan tambahan. Ikan kering yang tersisa 
digantung di langit-langit gua sehingga jika mereka menghadapi 
cuaca buruk dan tidak bisa pergi mencari makanan, mereka tidak 
akan kelaparan. 


Segalanya tampak semakin menanjak, dan empat puluh hari tidak 
lagi tampak seperti tujuan yang tidak mungkin tercapai. 


Tepat ketika gagasan ini muncul dalam pikiran Zhang Heng, 
malapetaka muncul. 


Pada malam keenambelas, Ed tiba-tiba terserang demam tinggi. 
Zhang Heng mencurahkan waktu dan energinya untuk merawat 
temannya, dan secara bertahap, persediaan makanan dan air 
mereka secara bertahap habis. Rentang pencarian mereka juga 
sangat berkurang. Makanan yang mereka sisihkan untuk hari hujan 
segera digunakan untuk krisis ini. 


Yang lebih mengkhawatirkan lagi adalah kondisi Ed tidak membaik 
sama sekali. 


Ketika Zhang Heng membuka kancing perban T-shirt darurat di 
paha Ed, dia menemukan bahwa luka yang begitu dalam sehingga 
Anda bisa melihat tulangnya sudah bernanah. 


Sejak kemarin, mantan kapten Angkatan Darat Inggris berada 
dalam kondisi koma. 


Makanan kecil apa yang mereka miliki di gua perlahan berkurang. 
Segera, mereka hampir kehabisan makanan. 


Akhirnya, pada malam kesembilan belas, mata Ed tiba-tiba terbuka. 
Dia berbalik ke sisinya, dan bergumam pada Zhang Heng, setengah 


sadar, “Apakah kamu tahu apa hal yang paling penting untuk 
bertahan hidup di belantara? Tidak pernah puas dengan apa yang 
Anda raih kemarin. Jalani hidup setiap hari lebih baik daripada 
yang terakhir. Anda harus menemukan cara untuk menaklukkan 
alam. ” 


Zhang Heng menggosok matanya, dan tersenyum sedih, “Ed, bukan 
itu yang kamu katakan terakhir kali. ” 


Tapi Ed tidak menjawab. 


Zhang Heng meletakkan jari di bawah hidung Ed dan menemukan 
bahwa temannya tidak lagi bernapas. 


Meskipun secara mental dia mempersiapkan dirinya untuk 
kematian Ed, dia masih sedih. Sementara mereka berdua tidak 
menghabiskan banyak waktu satu sama lain, kemampuan Zhang 
Heng untuk menavigasi di hutan belantara ini semua berkat 
pengajaran Ed. 


Mereka berbagi hubungan siswa-guru, tetapi mereka juga berteman. 


Zhang Heng menggali lubang di hutan dekat gua, dan mengubur 
Ed. Untuk mencegah binatang buas dari merusak kuburan, ia 
menguraikan kuburan dengan beberapa ranting yang tajam. 


Hanya ketika dia melakukan semua itu, dia menyeret tubuhnya 
yang kelaparan ke pantai untuk mencari makanan. 


Berita baiknya adalah dia sudah mencapai setengah dari tujuan 
empat puluh hari. Meskipun dia sendirian lagi, Zhang Heng yakin 
bahwa dia bisa selamat dari pulau itu. 


Pada siang hari kedua puluh, perangkap karang Zhang Heng 


menangkapnya dua ikan kati besar. Ini berarti dia bisa tidur malam 
ini dengan perut kenyang. 


Tapi ketika Zhang Heng berpikir bahwa nasib buruknya akhirnya 
berlalu, dia tiba-tiba menerima suara di telinganya. 


(Waspada! Waspada! Anomali telah ditemukan dalam pencarian! 
Kesalahan waktu kritis| 


(Kesalahan pelaporan| 


(Otoritas tingkat kedua diaktifkan, verifikasi disetujui, laporan 
dibatalkan ...| 


(Hapus kesalahan secara permanen dari urutan pengambilan 
keputusan| 


(Tujuan penugasan tetap tidak berubah, waktu pengembalian telah 
diubah dari 40 hari menjadi 520 hari. Mohon perhatian!| 


Kepala Zhang Heng hampir meledak pada serangkaian pesan. 
Ketika akhirnya dia mencatat perubahan drastis dan tak terduga, 
matanya melayang ke tangan kanannya. 


Ketiga tangan itu menunjuk ke atas. 


Tidak mungkin . Dia begitu sibuk mempelajari bagaimana cara 
bertahan hidup di hutan belantara, dan setelah mengalami segala 
macam Situasi, dia lupa tentang arloji dua puluh empat di 
pergelangan tangannya. 


Pada beberapa malam pertama ketika dia pertama kali tiba di pulau 
itu, dia tidak bisa memasuki dunia yang tenang itu dan berpikir 


bahwa itu tidak berlaku untuk permainan ini. Dia tidak berpikir 
bahwa permainan itu benar-benar akan menahan! 


Hal pertama yang terlintas dalam pikiran Zhang Heng adalah dari 
mana asal 520 hari itu. Dua puluh empat jam tambahan yang ia 
miliki setiap hari, setelah dikalikan dengan 480, meninggalkannya 
dengan serangkaian angka yang paling menakutkan. 
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Zhang Heng akhirnya menyalakan api. 


Itu berarti bahwa menunya tidak lagi terbatas hanya kelapa.Tak 
lama setelah itu, mengikuti instruksi Ed, Zhang Heng menemukan 
conches di bebatuan di tepi pantai, bahkan beruntung dan 
menemukan kepiting dan tiram. 


Yang terakhir terutama, segar dan manis, kaya nutrisi — kalsium, 
zat besi, fosfor, dan vitamin B2 — terkenal sebagai susu laut.Sayang 
sekali, bahwa kalori yang mereka berikan tidak tinggi, masing- 
masing mengandung hanya 70 kalori.Untuk chowhound, ini adalah 
hal yang baik tetapi di pulau terpencil, Zhang Heng lebih suka 
sesuatu dengan kandungan kalori yang lebih tinggi untuk 
memberinya energi yang diperlukan. 


Dia tidak perlu khawatir melebihi jumlah kalorinya dan keluar dari 
kondisi melihat dia kelaparan beberapa hari ini. 


Syukurlah, mereka mungkin bisa menikmati makan malam yang 
layak. 


Zhang Heng mengumpulkan sekitar tujuh puluh di atas keong kecil, 
enam tiram, dan empat kepiting pertapa yang sedih, agak kecil.Ed 
mengatakan kepadanya bahwa para pertapa itu bisa dimakan tetapi 
rasanya rata-rata.Namun demikian, keduanya tidak makan di 


restoran berbintang Michelin sehingga rasa tidak lagi menjadi 
faktor penting. 


Zhang Heng bahkan melihat beberapa ikan di tepi pantai tetapi 
tanpa alat yang tepat, dia hanya bisa melihat mereka berenang dari 
jauh. 


Untuk boot, mereka juga memiliki genangan air kecil yang dia 
temukan dua hari lalu.Dengan cangkang moluska yang diambilnya, 
Zhang Heng bisa meraup dan mengangkut air.Tetapi untuk semua 
itu, pasangan ini menemukan diri mereka memiliki masalah dengan 
alat untuk merebus air.Mereka tidak memiliki mangkuk dan 
cangkang yang mereka gunakan terisolasi terlalu baik sehingga 
bahkan di bawah panas langsung, air menolak mendidih. 


Ed berpikir sejenak dan kemudian berkata, “Pergilah temukan 
beberapa kerikil — bukan yang memiliki banyak lubang atau 
stratifikasi.” 


Zhang Heng mengangguk dan melakukan apa yang diperintahkan 
Ed.Mereka menghabiskan waktu dua puluh menit untuk memasak 
kerikil sampai berwarna merah menyala, dan mengikatnya ke 
kerang menggunakan dahan kecil.Segera, air di dalamnya mulai 
mendidih. 


“Tidak banyak air di sini.Dua sudah cukup.“Kata Ed. 


Air di dalam kerang mendidih sekitar satu menit, cukup untuk 
menghilangkan sebagian besar bakteri. 


Zhang Heng menempatkan sedikit keterampilan bertahan hidup di 
luar ruangan ini. 


Ed adalah guru yang baik.Dengan cedera di pinggangnya, dia tidak 
bisa bergerak dengan bebas.Tapi Zhang Heng bisa mendapat 


manfaat dari pengetahuan kelangsungan hidup temannya yang 
komprehensif, jadi dia tidak punya keluhan tentang harus 
mengambil tanggung jawab penuh mengumpulkan makanan dan air 
untuk mereka berdua. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng berhati-hati untuk tidak terlalu 
bergantung pada Ed, dia berharap bisa mendapatkan semua 
pengetahuan yang dia dapatkan dari Ed ke dalam keterampilan 
praktisnya sendiri — bukan agar dia bisa menyingkirkan Ed nanti, 
tentu saja.Faktanya, dia sangat berterima kasih kepada Ed sehingga 
jika hanya ada satu porsi makanan yang tersisa, Zhang Heng 
bersedia memberikan setengahnya kepada Ed. 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng tidak bisa melepaskan 
perasaan tidak menyenangkan ini, dia memperhatikan bahwa Ed 
tampak lebih buruk daripada hari pertama dia datang ke 
pantai.Masa istirahat ini tidak memperbaiki kondisinya.Sejak 
terakhir kali Zhang Heng membalut luka fatal di paha Ed, dan 
menghentikan pendarahan, tidak ada lagi yang bisa dia lakukan 
untuk merawat luka itu. 


Tidak ada antibiotik yang tersedia di rumah sakit di kota.Setelah 
luka terinfeksi, itu tidak bisa diobati. 


Zhang Heng percaya bahwa mantan kapten tahu ini lebih baik 
darinya — namun, Ed tidak pernah mengangkat topik ini dalam 
beberapa hari terakhir. 


Ini sepertinya mengkonfirmasi firasat firasat yang dirasakan Zhang 
Heng.Tidak tahu apa yang bisa dia lakukan untuk temannya, Zhang 
Heng merawat Ed sebaik mungkin. 


Selama sisa hari itu, Ed mengajar Zhang Heng cara membuat alat 
batu sederhana, menggunakan arang kayu untuk membersihkan 
giginya, mengumpulkan air hujan, membuat tali dari kulit pohon, 
membangun rakit dasar dari kayu, menggunakan karang untuk 


menjebak ikan. 


Dibandingkan dengan waktu ketika mereka berdua baru saja tiba di 
pulau itu, pasangan ini telah melewati masa paling berbahaya, dan 
sekarang memiliki cadangan tambahan.Ikan kering yang tersisa 
digantung di langit-langit gua sehingga jika mereka menghadapi 
cuaca buruk dan tidak bisa pergi mencari makanan, mereka tidak 
akan kelaparan. 


Segalanya tampak semakin menanjak, dan empat puluh hari tidak 
lagi tampak seperti tujuan yang tidak mungkin tercapai. 


Tepat ketika gagasan ini muncul dalam pikiran Zhang Heng, 
malapetaka muncul. 


Pada malam keenambelas, Ed tiba-tiba terserang demam 
tinggi.Z7hang Heng mencurahkan waktu dan energinya untuk 
merawat temannya, dan secara bertahap, persediaan makanan dan 
air mereka secara bertahap habis.Rentang pencarian mereka juga 
sangat berkurang.Makanan yang mereka sisihkan untuk hari hujan 
segera digunakan untuk krisis ini. 


Yang lebih mengkhawatirkan lagi adalah kondisi Ed tidak membaik 
sama sekali. 


Ketika Zhang Heng membuka kancing perban T-shirt darurat di 
paha Ed, dia menemukan bahwa luka yang begitu dalam sehingga 
Anda bisa melihat tulangnya sudah bernanah. 


Sejak kemarin, mantan kapten Angkatan Darat Inggris berada 
dalam kondisi koma. 


Makanan kecil apa yang mereka miliki di gua perlahan 
berkurang.Segera, mereka hampir kehabisan makanan. 


Akhirnya, pada malam kesembilan belas, mata Ed tiba-tiba 
terbuka.Dia berbalik ke sisinya, dan bergumam pada Zhang Heng, 
setengah sadar, “Apakah kamu tahu apa hal yang paling penting 
untuk bertahan hidup di belantara? Tidak pernah puas dengan apa 
yang Anda raih kemarin.Jalani hidup setiap hari lebih baik 
daripada yang terakhir.Anda harus menemukan cara untuk 
menaklukkan alam.” 


Zhang Heng menggosok matanya, dan tersenyum sedih, “Ed, bukan 
itu yang kamu katakan terakhir kali.” 


Tapi Ed tidak menjawab. 


Zhang Heng meletakkan jari di bawah hidung Ed dan menemukan 
bahwa temannya tidak lagi bernapas. 


Meskipun secara mental dia mempersiapkan dirinya untuk 
kematian Ed, dia masih sedih.Sementara mereka berdua tidak 
menghabiskan banyak waktu satu sama lain, kemampuan Zhang 
Heng untuk menavigasi di hutan belantara ini semua berkat 
pengajaran Ed. 


Mereka berbagi hubungan siswa-guru, tetapi mereka juga berteman. 


Zhang Heng menggali lubang di hutan dekat gua, dan mengubur 
Ed.Untuk mencegah binatang buas dari merusak kuburan, ia 
menguraikan kuburan dengan beberapa ranting yang tajam. 


Hanya ketika dia melakukan semua itu, dia menyeret tubuhnya 
yang kelaparan ke pantai untuk mencari makanan. 


Berita baiknya adalah dia sudah mencapai setengah dari tujuan 
empat puluh hari.Meskipun dia sendirian lagi, Zhang Heng yakin 
bahwa dia bisa selamat dari pulau itu. 


Pada siang hari kedua puluh, perangkap karang Zhang Heng 
menangkapnya dua ikan kati besar.Ini berarti dia bisa tidur malam 
ini dengan perut kenyang. 


Tapi ketika Zhang Heng berpikir bahwa nasib buruknya akhirnya 
berlalu, dia tiba-tiba menerima suara di telinganya. 


(Waspada! Waspada! Anomali telah ditemukan dalam pencarian! 
Kesalahan waktu kritis! 


(Kesalahan pelaporan| 


(Otoritas tingkat kedua diaktifkan, verifikasi disetujui, laporan 
dibatalkan.| 


(Hapus kesalahan secara permanen dari urutan pengambilan 
keputusan| 


(Tujuan penugasan tetap tidak berubah, waktu pengembalian telah 
diubah dari 40 hari menjadi 520 hari.Mohon perhatian!| 


Kepala Zhang Heng hampir meledak pada serangkaian pesan.Ketika 
akhirnya dia mencatat perubahan drastis dan tak terduga, matanya 
melayang ke tangan kanannya. 


Ketiga tangan itu menunjuk ke atas. 


Tidak mungkin.Dia begitu sibuk mempelajari bagaimana cara 
bertahan hidup di hutan belantara, dan setelah mengalami segala 
macam Situasi, dia lupa tentang arloji dua puluh empat di 
pergelangan tangannya. 


Pada beberapa malam pertama ketika dia pertama kali tiba di pulau 


itu, dia tidak bisa memasuki dunia yang tenang itu dan berpikir 
bahwa itu tidak berlaku untuk permainan ini.Dia tidak berpikir 
bahwa permainan itu benar-benar akan menahan! 


Hal pertama yang terlintas dalam pikiran Zhang Heng adalah dari 
mana asal 520 hari itu.Dua puluh empat jam tambahan yang ia 
miliki setiap hari, setelah dikalikan dengan 480, meninggalkannya 
dengan serangkaian angka yang paling menakutkan. 
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Jadi, ini benar-benar hanya permainan? 


Pada kenyataannya, begitu arloji menunjuk ke dua belas tengah 
malam, Zhang Heng akan memasuki Still Time. Tetapi di sini, angin 
terus bersiul di telinganya, dan pohon kelapa bergoyang, kecuali 
suara yang muncul tiba-tiba belum lama ini, tidak ada yang 
berubah. 


Zhang Heng telah mencoba memainkan beberapa game komputer 
selama Still Time. 


Mengikuti prinsip pemulihan kontak, selama dia tidak berhubungan 
dengan orang lain, semuanya akan terus bekerja. 


Tetapi sekarang bukan saatnya untuk membicarakan hal-hal seperti 
itu. 


Sama seperti kemenangan dalam jangkauan, kesulitan permainan 
dinaikkan ke tingkat neraka. 


Menyadari bahwa dia memiliki lima ratus hari lagi dan tidak dua 
puluh hari tersisa di pulau terkutuk itu, Zhang Heng bahkan tidak 
memiliki kekuatan untuk membuat senyum pahit. 


Sebagai gantinya, dia duduk di tepi pantai, menatap ke cakrawala, 
tidak melakukan apa-apa lagi sampai matahari terbenam. Ini adalah 
pertama kalinya dia merasa hidup penuh dendam. 


Tetapi pada titik ini, mencengkeram tidak ada artinya. 


Bahkan jika dia ingin menyelesaikan skor dengan siapa pun, dia 
harus menunggu sampai lima ratus hari kemudian. 


Sebelum gelap, Zhang Heng akhirnya bangkit. Dia tidak pernah tipe 
orang yang mudah dirobohkan oleh kesulitan. Dia melakukannya 
seperti yang diajarkan Ed di sela-sela pelajaran, untuk melepaskan, 
untuk melepaskan semua emosi negatifnya terlebih dahulu, dan 
kemudian mendapatkan kembali ketenangannya. 


Dengan ikan dan kepiting yang dia tangkap, Zhang Heng menikmati 
hidangan lengkap, dan kemudian pagi berikutnya, mengabdikan 
dirinya berjuang melawan alam. 


Api bisa digunakan untuk memasak makanan dan merebus air, dan 
menjaganya tetap hangat di malam hari. Secara bersamaan, 
menjaga api tetap menjadi tanggung jawab Zhang Heng. 


Setiap hari, tidak hanya dia harus keluar untuk mengumpulkan 
makanan dan air tawar, dia juga perlu menemukan kayu bakar 
yang mudah terbakar — tugas ini sangat sulit setelah hujan deras. 


Dia ingin mengumpulkan lebih banyak kayu bakar dan 
menyimpannya di gua untuk mengatasi cuaca hujan, tetapi 
sebelumnya, dia harus memfokuskan energinya untuk mencari 
makanan, sekarang setelah Ed pergi, jumlah makanan yang perlu 
dia temukan berkurang setengahnya, menyisakan banyak waktu 
untuk melakukan hal-hal lain. 


Selain mengumpulkan kayu bakar, Zhang Heng juga berusaha 
membuat beberapa kapak batu. Ed tidak pandai membuat alat, dan 
hanya memberikan gagasan kasar tentang cara menyusun kapak 
batu. Sebelum ini, Zhang Heng telah menggunakan tepi yang lebih 
tajam dari kerang untuk meretas pohon-pohon tetapi itu tidak 


bekerja dengan baik — butuh setidaknya dua hingga tiga jam untuk 
menebang pohon kecil. 


Itu membuatnya berpikir untuk mencoba alat-alat batu yang sangat 
disukai oleh pria primitif. Tetapi untuk beberapa alasan yang tidak 
diketahui, kapak yang dia buat retak setelah hanya dua potong, 
atau kepala akan dipisahkan dari pegangan di ayunan. 


Zhang Heng hanya bisa menghibur dirinya sendiri bahwa kegagalan 
adalah ibu dari kesuksesan. 


Dalam sekejap mata, dua puluh hari lagi telah berlalu. 


Suara akrab itu, sekali lagi, terdengar di telinga Zhang Heng. 


(Tugas selesai ...J 


(Untuk kembali setelah 480 hari ...| 


Kalimat-kalimat itu baik-baik saja pada mereka sendiri tetapi ketika 
disatukan seperti itu, itu terdengar seperti sedikit lelucon. 


Zhang Heng mengabaikan suara itu. Dia baru saja selesai makan 
siang, dan sedang mencari beberapa kerang untuk membawa air. 
Yang dia gunakan terbakar. Dia mengambil barang dari “pasar 
bebas' ketika tiba-tiba dia melihat dua titik hitam dari jauh. 


Hah? Ini adalah skenario yang agak akrab. 


Yang lebih akrab adalah dua orang yang berjuang di air. 


Apakah orang pilihan B petualangan dan opsi C laddie di celana 
pendek? 


Zhang Heng mendapati dirinya terdiam. Manusia macam apa 
mereka? Itu adalah kemauan dan keuletan yang kuat untuk hidup. 
Tidak mudah baginya untuk bertahan hidup di pulau ini, namun 
mereka berdua masih hidup dan menendang setelah hanyut dalam 
air selama empat puluh hari. 


Pikiran Zhang Heng segera kembali ke Ed. Sebelum 
menghembuskan nafas terakhirnya, Ed mengucapkan terima kasih 
kepada Zhang Heng karena telah menyelamatkannya, dan bisa mati 
di darat, tidak seperti dua orang lainnya yang akan tersapu ke 
kuburan air. 


Sebaliknya, sekarang, Zhang Heng merasa kasihan pada Ed. 


Jika dia tidak “menyelamatkan' Ed, Ed mungkin masih hidup, 
mengambang di atas air bersama dua lainnya. 


Ini bukan hari pertama Zhang Heng bermain game. Dia tahu bahwa 
situasi ini berarti dia menghadapi bug. 


Akar penyebabnya mungkin karena 24 jam ekstra yang dimilikinya 
yang mengganggu pencarian. 


Secara teoritis, permainan harus tidak ada lagi setelah empat puluh 
hari. Para pemain lain mungkin semuanya kembali ke dunia nyata. 
Dia adalah satu-satunya yang masih terjebak dalam permainan — 
masih menderita. 


Sebagian besar game akan mengalami crash atau mogok. Namun, 
game ini terus berjalan. Fakta ini saja sudah cukup untuk 
membuktikan bahwa ini bukan permainan biasa. 


Wanita bartender itu berkata bahwa ini adalah permainan terhebat 
dalam sejarah umat manusia. Saat ini, Zhang Heng mendapati 


dirinya sedikit yakin akan hal itu. Sejak dia tiba di “dunia' ini, 
semua yang dilihatnya sangat realistis, dari tanaman hingga hewan 
di pulau itu, semuanya benar di dunia nyata. Bahkan Ed tidak 
tampak berbeda dari orang sungguhan. 


Namun, sekarang, sebuah cacat akhirnya muncul di dunia yang 
sempurna ini. 


“Apakah karena plotnya telah berakhir, tidak ada pilihan selain 
mengulanginya?” 


Namun, tidak seperti loop mekanis, Ed yang telah ia kubur di hutan 
kecil tidak muncul kembali, yang berarti bahwa pengulangannya 
mengikuti urutan logis. 


Zhang Heng melepas pakaiannya secepat mungkin, tentu saja, dia 
tidak akan melewatkan kesempatan yang begitu bagus. 


Tidak seperti orang yang secara fisik lemah dan lemah, dia empat 
puluh hari yang lalu, Zhang Heng cukup makan, dan bahkan 
mampu melakukan beberapa pelatihan latihan di luar tenaga kerja. 


Tubuhnya hampir pulih ke kondisi paling optimal. 


Setelah mengukur jarak antara dirinya dan dua orang di dalam air, 
Zhang Heng memutuskan untuk menyelamatkan caddie dengan 
celana pendek, yang lebih jauh. Karena menurut logika desainer 
game, semakin banyak upaya yang Anda lakukan, semakin baik 
hadiahnya. 


Dengan bantuan Ed, ia pada dasarnya mengatasi masalah 
menemukan makanan, sekarang, dia ingin tahu perubahan apa yang 
akan menyelamatkan pemuda itu bawa ke hidupnya. 


Sepuluh hari kemudian, Zhang Heng mendapati dirinya mengagumi 
tempat pembakaran bata dan rumah beratap genteng. 


Sebenarnya ada orang di dunia ini yang bisa membangun rumah 
dengan tangan kosong! Secara keseluruhan, Zhang Heng 
membuntuti anak muda itu dengan celana pendek, dari menemukan 
tanah liat, membuat balok, menembakkan batu bata ke dalam 
tungku, hingga akhirnya membangun rumah bata setinggi setengah 
meter. Selain itu, anak itu bahkan menunjukkan kepadanya 
bagaimana membuat kapak batu yang tepat, membuat gudang 
kayu, membuat keramik, perangkap udang, dan sandal, dan 
menggunakan serat dari kulit pohon untuk menenun, membuat 
busur dan panah, dan sling . 


Tidak perlu khawatir tentang makanan, Zhang Heng bisa 
menghabiskan waktunya untuk mengambil semuanya. 


Sangat disayangkan, bahwa celana pendek pemuda tidak pernah 
berbicara. Dia hanya melakukan seperti yang diminta Zhang Heng 
dan diam-diam menunjukkan semua teknik. 


Kemudian pada hari kesembilan belas, ia tidak sengaja menelan 
jamur beracun dan mati di hutan. 


Dibunuh oleh plot? 


Sekarang Zhang Heng mengerti bahwa permainan itu dirancang 
sedemikian rupa sehingga pemain harus menghabiskan setengah 
dari permainan itu sendiri. Jadi, apa pun yang mereka lakukan, Ed 
yang sudah terluka dan anak laki-laki yang mengenakan celana 
pendek tidak akan bertahan sampai hari kedua puluh. 


Zhang Heng mengubur anak itu dengan celana pendek di sebelah 


makam Ed. 


Tidak seperti Ed, anak ini tidak pernah berbicara sepatah kata pun, 
jadi, mereka tidak memiliki ikatan yang sangat kuat. Selain itu, 
setelah mengetahui bahwa itu semua hanya permainan, Zhang 
Heng tidak terlalu kesal. 


Tetapi, pada akhirnya, mereka adalah guru dan murid. Zhang Heng 
merasa berkewajiban untuk memberinya penguburan yang layak. 


Setelah itu, Zhang Heng mencerna dan mulai mengumpulkan segala 
yang dipikirkan pemuda itu selama sembilan belas hari bersama 
mereka. Di antara, petualang melayang melewati dua kali, tetapi 
Zhang tidak “menyelamatkan' dia. 


Dia akan kembali lagi lain kali. 


Jika Zhang Heng menyelamatkannya, dia hanya akan memiliki 
sembilan belas hari lagi untuk hidup. 


Pada hari ke-130 di pulau itu, sebuah pengumuman terdengar di 
telinga Zhang Heng. 


(Rumah genteng berhasil dibangun, Skill Wilderness Survival telah 
meningkat dari level 0 ke level 1: Poin Game --5, Anda dapat 
melihat panel karakter ...| 
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Jadi, ini benar-benar hanya permainan? 


Pada kenyataannya, begitu arloji menunjuk ke dua belas tengah 
malam, Zhang Heng akan memasuki Still Time.Tetapi di sini, angin 


terus bersiul di telinganya, dan pohon kelapa bergoyang, kecuali 
suara yang muncul tiba-tiba belum lama ini, tidak ada yang 
berubah. 


Zhang Heng telah mencoba memainkan beberapa game komputer 
selama Still Time. 


Mengikuti prinsip pemulihan kontak, selama dia tidak berhubungan 
dengan orang lain, semuanya akan terus bekerja. 


Tetapi sekarang bukan saatnya untuk membicarakan hal-hal seperti 
itu. 


Sama seperti kemenangan dalam jangkauan, kesulitan permainan 
dinaikkan ke tingkat neraka. 


Menyadari bahwa dia memiliki lima ratus hari lagi dan tidak dua 
puluh hari tersisa di pulau terkutuk itu, Zhang Heng bahkan tidak 
memiliki kekuatan untuk membuat senyum pahit. 


Sebagai gantinya, dia duduk di tepi pantai, menatap ke cakrawala, 
tidak melakukan apa-apa lagi sampai matahari terbenam.Ini adalah 
pertama kalinya dia merasa hidup penuh dendam. 


Tetapi pada titik ini, mencengkeram tidak ada artinya. 


Bahkan jika dia ingin menyelesaikan skor dengan siapa pun, dia 
harus menunggu sampai lima ratus hari kemudian. 


Sebelum gelap, Zhang Heng akhirnya bangkit.Dia tidak pernah tipe 
orang yang mudah dirobohkan oleh kesulitan.Dia melakukannya 
seperti yang diajarkan Ed di sela-sela pelajaran, untuk melepaskan, 
untuk melepaskan semua emosi negatifnya terlebih dahulu, dan 
kemudian mendapatkan kembali ketenangannya. 


Dengan ikan dan kepiting yang dia tangkap, Zhang Heng menikmati 
hidangan lengkap, dan kemudian pagi berikutnya, mengabdikan 
dirinya berjuang melawan alam. 


Api bisa digunakan untuk memasak makanan dan merebus air, dan 
menjaganya tetap hangat di malam hari.Secara bersamaan, menjaga 
api tetap menjadi tanggung jawab Zhang Heng. 


Setiap hari, tidak hanya dia harus keluar untuk mengumpulkan 
makanan dan air tawar, dia juga perlu menemukan kayu bakar 
yang mudah terbakar — tugas ini sangat sulit setelah hujan deras. 


Dia ingin mengumpulkan lebih banyak kayu bakar dan 
menyimpannya di gua untuk mengatasi cuaca hujan, tetapi 
sebelumnya, dia harus memfokuskan energinya untuk mencari 
makanan, sekarang setelah Ed pergi, jumlah makanan yang perlu 
dia temukan berkurang setengahnya, menyisakan banyak waktu 
untuk melakukan hal-hal lain. 


Selain mengumpulkan kayu bakar, Zhang Heng juga berusaha 
membuat beberapa kapak batu.Ed tidak pandai membuat alat, dan 
hanya memberikan gagasan kasar tentang cara menyusun kapak 
batu.Sebelum ini, Zhang Heng telah menggunakan tepi yang lebih 
tajam dari kerang untuk meretas pohon-pohon tetapi itu tidak 
bekerja dengan baik — butuh setidaknya dua hingga tiga jam untuk 
menebang pohon kecil. 


Itu membuatnya berpikir untuk mencoba alat-alat batu yang sangat 
disukai oleh pria primitif.Tetapi untuk beberapa alasan yang tidak 
diketahui, kapak yang dia buat retak setelah hanya dua potong, 
atau kepala akan dipisahkan dari pegangan di ayunan. 


Zhang Heng hanya bisa menghibur dirinya sendiri bahwa kegagalan 
adalah ibu dari kesuksesan. 


Dalam sekejap mata, dua puluh hari lagi telah berlalu. 


Suara akrab itu, sekali lagi, terdengar di telinga Zhang Heng. 


(Tugas selesai. 


(Untuk kembali setelah 480 hari.| 


Kalimat-kalimat itu baik-baik saja pada mereka sendiri tetapi ketika 
disatukan seperti itu, itu terdengar seperti sedikit lelucon. 


Zhang Heng mengabaikan suara itu.Dia baru saja selesai makan 
siang, dan sedang mencari beberapa kerang untuk membawa 
air. Yang dia gunakan terbakar.Dia mengambil barang dari “pasar 
bebas' ketika tiba-tiba dia melihat dua titik hitam dari jauh. 


Hah? Ini adalah skenario yang agak akrab. 


Yang lebih akrab adalah dua orang yang berjuang di air. 


Apakah orang pilihan B petualangan dan opsi C laddie di celana 
pendek? 


Zhang Heng mendapati dirinya terdiam.Manusia macam apa 
mereka? Itu adalah kemauan dan keuletan yang kuat untuk 
hidup.Tidak mudah baginya untuk bertahan hidup di pulau ini, 
namun mereka berdua masih hidup dan menendang setelah hanyut 
dalam air selama empat puluh hari. 


Pikiran Zhang Heng segera kembali ke Ed.Sebelum menghembuskan 
nafas terakhirnya, Ed mengucapkan terima kasih kepada Zhang 
Heng karena telah menyelamatkannya, dan bisa mati di darat, tidak 
seperti dua orang lainnya yang akan tersapu ke kuburan air. 


Sebaliknya, sekarang, Zhang Heng merasa kasihan pada Ed. 


Jika dia tidak “menyelamatkan' Ed, Ed mungkin masih hidup, 
mengambang di atas air bersama dua lainnya. 


Ini bukan hari pertama Zhang Heng bermain game.Dia tahu bahwa 
situasi ini berarti dia menghadapi bug. 


Akar penyebabnya mungkin karena 24 jam ekstra yang dimilikinya 
yang mengganggu pencarian. 


Secara teoritis, permainan harus tidak ada lagi setelah empat puluh 
hari.Para pemain lain mungkin semuanya kembali ke dunia 
nyata.Dia adalah satu-satunya yang masih terjebak dalam 
permainan — masih menderita. 


Sebagian besar game akan mengalami crash atau mogok.Namun, 
game ini terus berjalan.Fakta ini saja sudah cukup untuk 
membuktikan bahwa ini bukan permainan biasa. 


Wanita bartender itu berkata bahwa ini adalah permainan terhebat 
dalam sejarah umat manusia.Saat ini, Zhang Heng mendapati 
dirinya sedikit yakin akan hal itu.Sejak dia tiba di “dunia' ini, semua 
yang dilihatnya sangat realistis, dari tanaman hingga hewan di 
pulau itu, semuanya benar di dunia nyata.Bahkan Ed tidak tampak 
berbeda dari orang sungguhan. 


Namun, sekarang, sebuah cacat akhirnya muncul di dunia yang 
sempurna ini. 


“Apakah karena plotnya telah berakhir, tidak ada pilihan selain 
mengulanginya?” 


Namun, tidak seperti loop mekanis, Ed yang telah ia kubur di hutan 
kecil tidak muncul kembali, yang berarti bahwa pengulangannya 
mengikuti urutan logis. 


Zhang Heng melepas pakaiannya secepat mungkin, tentu saja, dia 
tidak akan melewatkan kesempatan yang begitu bagus. 


Tidak seperti orang yang secara fisik lemah dan lemah, dia empat 
puluh hari yang lalu, Zhang Heng cukup makan, dan bahkan 
mampu melakukan beberapa pelatihan latihan di luar tenaga kerja. 


Tubuhnya hampir pulih ke kondisi paling optimal. 


Setelah mengukur jarak antara dirinya dan dua orang di dalam air, 
Zhang Heng memutuskan untuk menyelamatkan caddie dengan 
celana pendek, yang lebih jauh.Karena menurut logika desainer 
game, semakin banyak upaya yang Anda lakukan, semakin baik 
hadiahnya. 


Dengan bantuan Ed, ia pada dasarnya mengatasi masalah 
menemukan makanan, sekarang, dia ingin tahu perubahan apa yang 
akan menyelamatkan pemuda itu bawa ke hidupnya. 


Sepuluh hari kemudian, Zhang Heng mendapati dirinya mengagumi 
tempat pembakaran bata dan rumah beratap genteng. 


Sebenarnya ada orang di dunia ini yang bisa membangun rumah 
dengan tangan kosong! Secara keseluruhan, Zhang Heng 
membuntuti anak muda itu dengan celana pendek, dari menemukan 
tanah liat, membuat balok, menembakkan batu bata ke dalam 
tungku, hingga akhirnya membangun rumah bata setinggi setengah 
meter.Selain itu, anak itu bahkan menunjukkan kepadanya 
bagaimana membuat kapak batu yang tepat, membuat gudang 


kayu, membuat keramik, perangkap udang, dan sandal, dan 
menggunakan serat dari kulit pohon untuk menenun, membuat 
busur dan panah, dan sling. 


Tidak perlu khawatir tentang makanan, Zhang Heng bisa 
menghabiskan waktunya untuk mengambil semuanya. 


Sangat disayangkan, bahwa celana pendek pemuda tidak pernah 
berbicara.Dia hanya melakukan seperti yang diminta Zhang Heng 
dan diam-diam menunjukkan semua teknik. 


Kemudian pada hari kesembilan belas, ia tidak sengaja menelan 
jamur beracun dan mati di hutan. 


Dibunuh oleh plot? 


Sekarang Zhang Heng mengerti bahwa permainan itu dirancang 
sedemikian rupa sehingga pemain harus menghabiskan setengah 
dari permainan itu sendiri.Jadi, apa pun yang mereka lakukan, Ed 
yang sudah terluka dan anak laki-laki yang mengenakan celana 
pendek tidak akan bertahan sampai hari kedua puluh. 


Zhang Heng mengubur anak itu dengan celana pendek di sebelah 
makam Ed. 


Tidak seperti Ed, anak ini tidak pernah berbicara sepatah kata pun, 
jadi, mereka tidak memiliki ikatan yang sangat kuat.Selain itu, 
setelah mengetahui bahwa itu semua hanya permainan, Zhang 
Heng tidak terlalu kesal. 


Tetapi, pada akhirnya, mereka adalah guru dan murid.Zhang Heng 
merasa berkewajiban untuk memberinya penguburan yang layak. 


Setelah itu, Zhang Heng mencerna dan mulai mengumpulkan segala 


yang dipikirkan pemuda itu selama sembilan belas hari bersama 
mereka.Di antara, petualang melayang melewati dua kali, tetapi 
Zhang tidak “menyelamatkan' dia. 


Dia akan kembali lagi lain kali. 


Jika Zhang Heng menyelamatkannya, dia hanya akan memiliki 
sembilan belas hari lagi untuk hidup. 


Pada hari ke-130 di pulau itu, sebuah pengumuman terdengar di 
telinga Zhang Heng. 


(Rumah genteng berhasil dibangun, Skill Wilderness Survival telah 
meningkat dari level 0 ke level 1, Poin Game --5, Anda dapat 
melihat panel karakter.) 


Ch.13 
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Zhang Heng melihat panel karakternya, dan menemukan bahwa 
keterampilannya meningkat dari dua menjadi tiga. Tetapi evaluasi 
rata-rata di bagian bawah tetap tidak berubah. 


Karena anak laki-laki di celana pendek mengajarinya cara membuat 
busur dan anak panah, Zhang Heng memiliki kegiatan lain yang 
ditambahkan ke hari-harinya. Dia telah mengukir area di pantai 
hanya untuk latihan memanah. 


Menggunakan pengetahuan yang diberikan kepadanya oleh Ed dan 
pemuda dengan celana pendek, Zhang Heng berhasil mengatasi 
kesulitannya menemukan makanan dan air, dan pindah dari gua 
berisi kotoran burung ke dalam rumah tanah liat yang telah ia 
bangun dengan tangannya yang usang. 


Saat hidupnya membaik, krisis baru segera muncul. 


Ed telah memberitahunya bahwa musuh terbesar seseorang yang 
telah menguasai keterampilan bertahan di hutan belantara 
bukanlah sifat yang selalu berubah dan tak terduga, tetapi dirimu 
sendiri. 


Setelah kebutuhan hidup seseorang terpenuhi, kemungkinan besar, 
orang itu akan jatuh ke dalam keadaan kosong, setelah kehilangan 
semua arah dan motivasi, menjadi satu-satunya orang di pulau itu 
akan segera menimbulkan rasa kesepian yang luar biasa. 


Zhang Heng harus menemukan tugas untuk menjaga pikiran dan 


tubuhnya terus-menerus sibuk sehingga dia tidak akan punya waktu 
untuk memikirkan fakta bahwa dia sendirian di pulau terpencil. 


Ketika dia bersama anak itu, Zhang Heng mempertimbangkan 
bahwa dia harus bertahan selama empat ratus hari dan lebih, dan 
menetapkan target baru untuk dirinya sendiri. 


Dia memutuskan untuk menjelajahi jantung pulau. 


Sejauh ini, area aktivitasnya terbatas pada pinggiran pulau. Yang 
terjauh dia adalah ke hutan perawan untuk mencari kayu bakar di 
mana dia melihat unggas dan beberapa tulang binatang, yang 
menegaskan keberadaan predator. 


Sejak saat itu, dia sangat berhati-hati untuk membatasi wilayah 
aktivitasnya, menjauh dari hamparan hutan itu. Bagaimanapun, 
sumber daya di pantai sudah cukup untuk membuatnya tetap 
hidup. 


Tapi sekarang, untuk melawan rasa kesepian yang mengerikan ini, 
Zhang Heng membutuhkan tujuan yang akan membuatnya bertahan 
— menjelajahi pusat pulau dan melihat apa yang ada di sana. 


Dengan tujuan ini, Zhang Heng mulai membiarkan dirinya 
diinvestasikan di dalamnya, dan bekerja keras menuju tujuannya. 


Mempertimbangkan bahwa ada pemangsa di hutan, dia pertama- 
tama perlu belajar untuk melindungi dirinya sendiri. 


Teman keduanya telah mengajarinya membuat dua senjata jarak 
jauh — busur dan anak panah, dan selempang. 


Yang terakhir lebih mudah, tetapi yang paling sulit digunakan. 
Sudut dan waktu di mana batu itu dilemparkan harus tepat. Jika 


sling dilepaskan sedikit terlalu awal atau sedikit terlambat, Anda 
akan menemukan bahwa batu itu jauh dari mengenai target. 


Memukul target empat atau lima kali dari seratus tidak akan 
mudah. 


Di sisi lain, busur dan anak panah jauh lebih akurat dan lebih 
mudah dikendalikan. Dengan Zhang Heng sudah dilengkapi dengan 
dasar-dasar memanah - tips tentang postur, kekuatan, dan teknik 
pernapasan yang telah diajarkan oleh pelatihnya, satu-satunya hal 
yang kurang adalah latihan. 


Ini bukan sesuatu yang bisa dilakukan dengan lesu, itu 
membutuhkan kesibukan waktu. Di dunia nyata, meskipun Zhang 
Heng punya empat puluh delapan jam sehari, ada begitu banyak 
yang harus dilakukan sehingga dia tidak bisa menghabiskan terlalu 
banyak waktu untuk hobi. Sekarang, di pulau ini di mana dia 
adalah satu-satunya manusia, hal yang paling tidak dia kekurangan 
adalah waktu. 


Pergi dari busur recurve yang dibelinya di pasar menjadi busur 
primitif buatan tangan tidak dianggap sebagai penurunan dalam 
pengeluaran. 


Dibandingkan dengan busur yang dibeli di toko, keakuratan busur 
buatan tangan, dan daya tahan busur itu sedikit mengganggu. 
Menggambar busur juga membutuhkan lebih banyak kekuatan dan 
kulit pohon yang dia gunakan memiliki risiko patah setelah 
digunakan lebih dari seratus kali. Umur rata-rata adalah sekitar 150 
panah. 


Target yang ia tetapkan untuk dirinya sendiri adalah 300 panah per 
hari, yang berarti bahwa ia perlu mengganti tali busur dua kali. 


Pada hari ke 172 sejak dia tiba di pulau itu, Zhang Heng mencapai 


tujuannya untuk mencapai target yang masih dalam sepuluh meter 
tanpa gagal, dan tingkat keberhasilan 70Yo pada tiga puluh meter. 
Ancaman panahnya sangat berkurang jika dia bertujuan untuk 
sesuatu yang jauh dari jarak ini. 


Setelah itu, dia diberitahu bahwa keterampilan memanahnya 
dinaikkan dari Level 0 ke Level 1. 


Zhang Heng masih belum puas. 


Tujuannya adalah mencapai Level 2 sebelum memasuki hutan 
untuk ekspedisinya. Dengan begitu setidaknya dia bisa melindungi 
dirinya sendiri. 


Di luar berlatih keterampilan memanahnya, Zhang Heng tidak 
menganggur. Dia telah pindah dari gua ke rumah tanah liat yang 
duduk di perbatasan hutan, dan setelah memindahkan semua 
barang miliknya, membuat setumpuk alat tanah liat lainnya. Hari 
ini, dia akhirnya bisa makan dari mangkuk. 


Dengan keterampilan memanah Level 1, Zhang Heng masuk lebih 
dalam ke hutan, dekat dengan tempat ia menemukan kayu bakar 
pertama kali. Sekali lagi, dia bertemu makhluk seperti unggas itu. 


Hewan itu membuat beberapa suara aneh pada pertemuan mereka, 
seolah mengejek kegagalan Zhang Heng untuk menangkapnya, dan 
kemudian mempercepat kakinya dan menghilang ke semak-semak. 


Tetapi pada saat berikutnya, panah kayu turun dari langit dan 
menusuk tubuhnya. 


Bersamaan, suara di telinga Zhang Heng membuat pengumuman 
lain. 


(Perburuan yang berhasil, Game Point #3, Anda dapat melihat 
informasi di panel karakter ...| 


Telapak tangan Zhang Heng basah kuyup. Jarak antara dia dan 
makhluk unggas hanya sekitar tujuh meter — jarak yang nyaman 
baginya tetapi begitu targetnya bergerak, tembakannya tidak akan 
seakurat itu. 


Tembakan ini jauh lebih mendesak daripada biasanya, dan 
napasnya sedikit compang-camping ketika panah meninggalkan 
busurnya. Untung, banyak jam latihannya ikut bermain. Juga tidak 
ada salahnya bahwa burung itu ada di sisi gemuk. 


Makhluk itu berjuang untuk sementara waktu, dan akhirnya 
menyerah dengan enggan. 


Zhang Heng berjalan, mengumpulkan panahnya, lalu membungkuk 
untuk memeriksa permainannya. 


Makhluk itu memiliki penampilan yang aneh. Zhang Heng mengira 
itu adalah unggas tetapi setelah melihat lebih dekat, dia menyadari 
bahwa paruhnya menyerupai bebek tetapi dengan lekukan di 
ujungnya, tubuhnya unggas jauh lebih besar dan memiliki bulu 
biru-abu-abu, sayap pendek dan kecil, dan sepasang kaki yang agak 
tebal. 


Benda ini terlihat agak jelek ... 


Zhang Heng pernah menemukan atlas burung sekali, dan benda ini 
tidak ada di buku. Tapi karena memakan buah dan biji, maka 
secara teoritis, mungkin, mungkin, itu harus ... dimakan. 


Selama ini, di pulau itu, Zhang Heng makan daging. Tetapi rasa 
makanan laut seperti ikan, udang, dan kepiting bisa dibandingkan 
dengan daging yang hidup di darat. 


Zhang Heng telah memikirkan makhluk seperti unggas ini sejak 
pertama kali dia melihatnya. Sayangnya, saat itu, dia tidak tahu 
bagaimana cara menangkap benda gesit ini. Hari ini, setelah 
mengasah keterampilan memanahnya, Zhang Heng mengulurkan 
cakarnya untuk mengambil makhluk kecil yang tidak bersalah ini 
tanpa ragu-ragu sejenak. 


Zhang Heng kembali dari perburuannya dengan muatan penuh. 
Selain “unggas' 15 kati, ia juga menemukan beberapa kentang liar 
dalam perjalanan pulang. 


Benda itu kaya akan pati, dan bisa digunakan sebagai makanan 
pokok. Pada saat bersamaan, kentang juga tinggi kalori. Zhang 
Heng tidak makan banyak, dia menyisihkan dua yang terbesar 
untuk dimakan dengan daging malam ini, dan kemudian 
meletakkan sisanya dengan hati-hati ke dalam keranjangnya. Dia 
berencana untuk menumbuhkan kebun sayur di dekat rumah ketika 
dia kembali. 


Kentang tumbuh sangat cepat. Begitu dia memasukkannya ke tanah, 
dia akan memiliki persediaan kentang yang tak ada habisnya. 
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Zhang Heng melihat panel karakternya, dan menemukan bahwa 
keterampilannya meningkat dari dua menjadi tiga.Tetapi evaluasi 
rata-rata di bagian bawah tetap tidak berubah. 


Karena anak laki-laki di celana pendek mengajarinya cara membuat 
busur dan anak panah, Zhang Heng memiliki kegiatan lain yang 
ditambahkan ke hari-harinya.Dia telah mengukir area di pantai 
hanya untuk latihan memanah. 


Menggunakan pengetahuan yang diberikan kepadanya oleh Ed dan 


pemuda dengan celana pendek, Zhang Heng berhasil mengatasi 
kesulitannya menemukan makanan dan air, dan pindah dari gua 
berisi kotoran burung ke dalam rumah tanah liat yang telah ia 
bangun dengan tangannya yang usang. 


Saat hidupnya membaik, krisis baru segera muncul. 


Ed telah memberitahunya bahwa musuh terbesar seseorang yang 
telah menguasai keterampilan bertahan di hutan belantara 
bukanlah sifat yang selalu berubah dan tak terduga, tetapi dirimu 
sendiri. 


Setelah kebutuhan hidup seseorang terpenuhi, kemungkinan besar, 
orang itu akan jatuh ke dalam keadaan kosong, setelah kehilangan 
semua arah dan motivasi, menjadi satu-satunya orang di pulau itu 

akan segera menimbulkan rasa kesepian yang luar biasa. 


Zhang Heng harus menemukan tugas untuk menjaga pikiran dan 
tubuhnya terus-menerus sibuk sehingga dia tidak akan punya waktu 
untuk memikirkan fakta bahwa dia sendirian di pulau terpencil. 


Ketika dia bersama anak itu, Zhang Heng mempertimbangkan 
bahwa dia harus bertahan selama empat ratus hari dan lebih, dan 
menetapkan target baru untuk dirinya sendiri. 


Dia memutuskan untuk menjelajahi jantung pulau. 


Sejauh ini, area aktivitasnya terbatas pada pinggiran pulau.Yang 
terjauh dia adalah ke hutan perawan untuk mencari kayu bakar di 
mana dia melihat unggas dan beberapa tulang binatang, yang 
menegaskan keberadaan predator. 


Sejak saat itu, dia sangat berhati-hati untuk membatasi wilayah 
aktivitasnya, menjauh dari hamparan hutan itu.Bagaimanapun, 
sumber daya di pantai sudah cukup untuk membuatnya tetap 


hidup. 


Tapi sekarang, untuk melawan rasa kesepian yang mengerikan ini, 
Zhang Heng membutuhkan tujuan yang akan membuatnya bertahan 
— menjelajahi pusat pulau dan melihat apa yang ada di sana. 


Dengan tujuan ini, Zhang Heng mulai membiarkan dirinya 
diinvestasikan di dalamnya, dan bekerja keras menuju tujuannya. 


Mempertimbangkan bahwa ada pemangsa di hutan, dia pertama- 
tama perlu belajar untuk melindungi dirinya sendiri. 


Teman keduanya telah mengajarinya membuat dua senjata jarak 
jauh — busur dan anak panah, dan selempang. 


Yang terakhir lebih mudah, tetapi yang paling sulit 
digunakan.Sudut dan waktu di mana batu itu dilemparkan harus 
tepat.Jika sling dilepaskan sedikit terlalu awal atau sedikit 
terlambat, Anda akan menemukan bahwa batu itu jauh dari 
mengenai target. 


Memukul target empat atau lima kali dari seratus tidak akan 
mudah. 


Di sisi lain, busur dan anak panah jauh lebih akurat dan lebih 
mudah dikendalikan.Dengan Zhang Heng sudah dilengkapi dengan 
dasar-dasar memanah - tips tentang postur, kekuatan, dan teknik 
pernapasan yang telah diajarkan oleh pelatihnya, satu-satunya hal 
yang kurang adalah latihan. 


Ini bukan sesuatu yang bisa dilakukan dengan lesu, itu 
membutuhkan kesibukan waktu.Di dunia nyata, meskipun Zhang 
Heng punya empat puluh delapan jam sehari, ada begitu banyak 
yang harus dilakukan sehingga dia tidak bisa menghabiskan terlalu 
banyak waktu untuk hobi.Sekarang, di pulau ini di mana dia adalah 


satu-satunya manusia, hal yang paling tidak dia kekurangan adalah 
waktu. 


Pergi dari busur recurve yang dibelinya di pasar menjadi busur 
primitif buatan tangan tidak dianggap sebagai penurunan dalam 
pengeluaran. 


Dibandingkan dengan busur yang dibeli di toko, keakuratan busur 
buatan tangan, dan daya tahan busur itu sedikit 
mengganggu.Menggambar busur juga membutuhkan lebih banyak 
kekuatan dan kulit pohon yang dia gunakan memiliki risiko patah 
setelah digunakan lebih dari seratus kali.Umur rata-rata adalah 
sekitar 150 panah. 


Target yang ia tetapkan untuk dirinya sendiri adalah 300 panah per 
hari, yang berarti bahwa ia perlu mengganti tali busur dua kali. 


Pada hari ke 172 sejak dia tiba di pulau itu, Zhang Heng mencapai 
tujuannya untuk mencapai target yang masih dalam sepuluh meter 
tanpa gagal, dan tingkat keberhasilan 70Y6 pada tiga puluh 
meter.Ancaman panahnya sangat berkurang jika dia bertujuan 
untuk sesuatu yang jauh dari jarak ini. 


Setelah itu, dia diberitahu bahwa keterampilan memanahnya 
dinaikkan dari Level 0 ke Level 1. 


Zhang Heng masih belum puas. 


Tujuannya adalah mencapai Level 2 sebelum memasuki hutan 
untuk ekspedisinya.Dengan begitu setidaknya dia bisa melindungi 
dirinya sendiri. 


Di luar berlatih keterampilan memanahnya, Zhang Heng tidak 
menganggur.Dia telah pindah dari gua ke rumah tanah liat yang 
duduk di perbatasan hutan, dan setelah memindahkan semua 


barang miliknya, membuat setumpuk alat tanah liat lainnya.Hari 
ini, dia akhirnya bisa makan dari mangkuk. 


Dengan keterampilan memanah Level 1, Zhang Heng masuk lebih 
dalam ke hutan, dekat dengan tempat ia menemukan kayu bakar 
pertama kali.Sekali lagi, dia bertemu makhluk seperti unggas itu. 


Hewan itu membuat beberapa suara aneh pada pertemuan mereka, 
seolah mengejek kegagalan Zhang Heng untuk menangkapnya, dan 
kemudian mempercepat kakinya dan menghilang ke semak-semak. 


Tetapi pada saat berikutnya, panah kayu turun dari langit dan 
menusuk tubuhnya. 


Bersamaan, suara di telinga Zhang Heng membuat pengumuman 
lain. 


(Perburuan yang berhasil, Game Point #3, Anda dapat melihat 
informasi di panel karakter. | 


Telapak tangan Zhang Heng basah kuyup.Jarak antara dia dan 
makhluk unggas hanya sekitar tujuh meter — jarak yang nyaman 
baginya tetapi begitu targetnya bergerak, tembakannya tidak akan 
seakurat itu. 


Tembakan ini jauh lebih mendesak daripada biasanya, dan 
napasnya sedikit compang-camping ketika panah meninggalkan 
busurnya.Untung, banyak jam latihannya ikut bermain.Juga tidak 
ada salahnya bahwa burung itu ada di sisi gemuk. 


Makhluk itu berjuang untuk sementara waktu, dan akhirnya 
menyerah dengan enggan. 


Zhang Heng berjalan, mengumpulkan panahnya, lalu membungkuk 


untuk memeriksa permainannya. 


Makhluk itu memiliki penampilan yang aneh.Zhang Heng mengira 
itu adalah unggas tetapi setelah melihat lebih dekat, dia menyadari 
bahwa paruhnya menyerupai bebek tetapi dengan lekukan di 
ujungnya, tubuhnya unggas jauh lebih besar dan memiliki bulu 
biru-abu-abu, sayap pendek dan kecil, dan sepasang kaki yang agak 
tebal. 


Benda ini terlihat agak jelek. 


Zhang Heng pernah menemukan atlas burung sekali, dan benda ini 
tidak ada di buku.Tapi karena memakan buah dan biji, maka secara 
teoritis, mungkin, mungkin, itu harus.dimakan. 


Selama ini, di pulau itu, Zhang Heng makan daging.Tetapi rasa 
makanan laut seperti ikan, udang, dan kepiting bisa dibandingkan 
dengan daging yang hidup di darat. 


Zhang Heng telah memikirkan makhluk seperti unggas ini sejak 
pertama kali dia melihatnya.Sayangnya, saat itu, dia tidak tahu 
bagaimana cara menangkap benda gesit ini.Hari ini, setelah 
mengasah keterampilan memanahnya, Zhang Heng mengulurkan 
cakarnya untuk mengambil makhluk kecil yang tidak bersalah ini 
tanpa ragu-ragu sejenak. 


Zhang Heng kembali dari perburuannya dengan muatan 
penuh.Selain “unggas' 15 kati, ia juga menemukan beberapa 
kentang liar dalam perjalanan pulang. 


Benda itu kaya akan pati, dan bisa digunakan sebagai makanan 
pokok.Pada saat bersamaan, kentang juga tinggi kalori.Zhang Heng 
tidak makan banyak, dia menyisihkan dua yang terbesar untuk 
dimakan dengan daging malam ini, dan kemudian meletakkan 
sisanya dengan hati-hati ke dalam keranjangnya.Dia berencana 


untuk menumbuhkan kebun sayur di dekat rumah ketika dia 
kembali. 


Kentang tumbuh sangat cepat.Begitu dia memasukkannya ke tanah, 
dia akan memiliki persediaan kentang yang tak ada habisnya. 


Ch.14 


Bab 14 


Unggas raksasa tak bernama itu sangat jelek sehingga mengejutkan 
rasanya enak. 


Zhang Heng sudah makanan laut begitu lama sehingga dia hampir 
lupa seperti apa rasanya ayam. Sup “ayam' yang direbus untuk 
makan malam membawa kembali kenangan. 


Sebenarnya, sebenarnya, daging makhluk ini jauh lebih keras 
daripada daging ayam. Teksturnya sebenarnya lebih dekat dengan 
merpati. 


Tetapi bagi Zhang Heng yang hampir jadi gila memikirkan daging, 
ini adalah ayam paling enak yang pernah dia rasakan. Karena tidak 
bisa menyelesaikan seluruh “ayam' kati pada satu kali makan, 
Zhang Heng mengambil organ dalam, merendam daging dalam air 
laut dan kemudian menghisapnya. Dendeng “ayam' sekarang 
tergantung di bawah atap rumahnya. 


Di belakang rumah, Zhang Heng menemukan sebidang tanah yang 
menerima banyak sinar matahari dan menanam kentang yang dia 
selamatkan. Dia juga membakar beberapa rumput dan kayu, 
menaburkannya di atas tanamannya sebagai pupuk. Akhirnya, dia 
memagari sebidang tanah, melihat ke depan untuk melihat kejutan 
yang akan terjadi setelah sekitar setengah bulan. 


Awalnya, Zhang Heng telah mencatat waktu di dinding gua tetapi 
dia tidak bisa memindahkan dinding ke tempat tinggal barunya 
sehingga dia mengandalkan arloji di pergelangan tangannya. 


Dengan ketangguhan arloji yang tidak dapat dijelaskan secara 
ilmiah, Zhang Heng telah menggunakannya untuk mengasah batu 
pada hari-hari sebelumnya di pulau itu. Dengan melihat posisi 
jarum jam dan jarum detik, dia bisa menggunakan perhitungan 
sederhana untuk menentukan tanggal. Hari ini, sudah 201 hari 
sejak dia “terdampar di darat. 


Pakaian yang dia kenakan adalah yang pertama kali hancur, 
kemudian sepatunya mendapatkan lubang besar. Dia beruntung 
berada di daerah tropis, dia tidak perlu khawatir tentang suhu 
bahkan jika itu musim dingin. Zhang Heng bahkan memutuskan 
untuk pergi tentang hari dengan telanjang bulat. 


Kulitnya sekarang berwarna perunggu kecokelatan, janggutnya 
tidak terawat dan rambutnya berantakan berantakan. Dia tampak 
sedikit berantakan. 


Sore hari ini, Zhang Heng meletakkan apa pun yang dia lakukan, 
dan naik ke tebing di tepi pantai. Dia duduk dengan menyilangkan 
kakinya, menatap ke kejauhan. 


Setelah sekitar setengah jam, teman lama yang ditunggu-tunggu 
muncul. 


Petualang itu berjuang melawan ombak, seolah-olah dia bisa 
tenggelam kapan saja. 


Zhang Heng melihat bayangan hitam yang naik dan turun 
mengikuti arus, bertentangan. 


Filsuf besar, matematikawan, dan sejarawan Russell pernah berkata 
bahwa hidupnya diatur oleh tiga yang murni namun sangat kuat: 
kerinduan akan cinta, pencarian akan pengetahuan, dan belas 
kasihan yang tak tertahankan atas penderitaan umat manusia. 


Hal untuk Zhang Heng, saat ini, jauh lebih sederhana. 


Hanya ada dua hal yang akan membuatnya tetap hidup selama lima 
ratus hari ini — menjelajahi pusat pulau, dan melihat pria di dalam 
air yang akan muncul setiap empat puluh hari. Yang pertama 
membuatnya sibuk dan menjaga pikirannya dari berkeliaran, yang 
terakhir mengingatkannya bahwa dia tidak sendirian. 


Begitu banyak waktu, Zhang Heng tergoda untuk menyelamatkan 
petualang. 


Menyelamatkannya berarti memiliki seseorang bersamanya selama 
sembilan belas hari, memberinya interaksi yang sangat dibutuhkan, 
ditemani dan kehangatan dari makhluk yang sejenisnya. 


Tapi Zhang Heng tidak pernah mengambil tindakan apa pun. 


Dia berpikir tentang film yang dia lihat berjudul “Cast Away. 
Pesawat yang ditumpanginya protagonis jatuh dan ia hanyut ke 
darat dengan tumpukan paket. Untuk bertahan hidup, ia membuka 
semua paket hanya menyisakan satu karena itu melambangkan 
harapan baginya. 


Melihat petualang setiap empat puluh hari memiliki makna yang 
sama dengan Zhang Heng. 


Dia telah berada di pulau ini selama lebih dari dua ratus hari. Itu 
akan setara dengan lima putaran waktu permainan untuk pemain 
rata-rata. Dia masih sangat jauh dari hari kembali ke kenyataan. 


Jika dia memanggil pria itu sekarang, pria itu akan mati setelah 
sembilan belas hari, dan dia akan benar-benar sendirian selama sisa 
hari-harinya di pulau itu. 


Bahkan setelah Wildlife Survival Skill-nya mencapai Level 1, dia 
masih kurang dalam banyak hal (misalnya, dia benar-benar 
menginginkan konsol game, bahkan jika itu hanya Tetris atau 
Snake). Tetap saja, naik level tidak terlalu mendesak seperti ketika 
dia pertama kali tiba di pulau itu. 


Sebaliknya, ia membutuhkan seorang penolong untuk menjelajahi 
pulau itu. Dia bisa melakukannya sendiri, tentu saja. Tapi pasti 
akan jauh lebih aman ketika ada dua orang. 


Zhang Heng telah berencana untuk membawa petualang ke hutan 
setelah dia menyelamatkannya. 


Dia bisa memastikan dari pertemuannya dengan Ed dan anak laki- 
laki di celana pendek bahwa sementara mereka berdua adalah ahli 
bertahan hidup di hutan belantara, bidang pengetahuan mereka 
berbeda. Keterampilan dan pengetahuan yang Ed berikan adalah 
keterampilan bertahan hidup dasar, sedangkan anak di celana 
pendek lebih condong ke arah konstruksi dan penciptaan. Setelah 
mengamati pakaian petualang, Zhang Heng menduga bahwa dia 
mungkin seorang ahli dalam eksplorasi. Akan aneh baginya untuk 
menyelamatkan orang itu sekarang. 


Zhang Heng harus menekan keinginan membara untuk 
menyelamatkan pria itu ketika dia menyaksikan ombak menelannya 
untuk keempat kalinya. 


Dengan satu pandangan terakhir di tempat di mana penjelajah telah 
menghilang, Zhang Heng melompat turun dari tebing dan 
melanjutkan latihan memanahnya. 


Butuh waktu tiga bulan untuk mendapatkan akurasinya hingga 90Y6 
pada tiga puluh meter. 


Akibatnya, tidak ada pemberitahuan tentang peningkatan 


keterampilan. Tapi ini tidak membuat Zhang Heng patah semangat. 
Dia sudah mengharapkannya. Game ini sangat menuntut tolok ukur 
untuk keterampilan. Bahasa Inggris, yang telah ia pelajari selama 
empat belas tahun, dan bahasa aslinya, hanya dinilai sebagai 
Tingkat 1. Tetapi mengingat berapa banyak bahasa yang ada di 
dunia, klasifikasi ini tampak cukup adil. 


Hal yang sama berlaku untuk bertahan hidup di hutan belantara. 
Zhang Heng merasa bahwa semua orang di dunia terlempar ke 
pulau ini, bahkan jika dia bukan orang terakhir yang masih hidup, 
dia setidaknya akan masuk dalam sepuluh besar yang selamat. Tapi 
sekali lagi, keterampilannya sangat miring. Jika dia ditempatkan di 
tipe lain dari lingkungan yang keras, dia mungkin tidak 
melakukannya dengan baik, mengambil daerah kutub atau padang 
pasir. Dia hampir tidak akan bisa bertahan hidup. Itulah perbedaan 
terbesar antara dia dan para ahli. 


Karena itu, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk meningkatkan 
keterampilan memanahnya. 


Setelah menguasai penembakan tiga puluh meter, ia mulai berlatih 
menggerakkan target. 


Pada awalnya, ia menggunakan ikan yang berenang di dekat 
terumbu karang sebagai latihan, tetapi setelah dua tembakan, ia 
diingatkan bahwa apa yang bisa dilihatnya di atas air sebenarnya 
adalah dibelokkan. Jika dia terus berlatih seperti itu, keterampilan 
memanahnya akan bengkok. 


Kemudian dia berbalik untuk berlatih kepiting. Tetapi krustasea ini 
adalah jenis mangsa yang tidak bergerak jika musuh tetap diam. 
Mereka terbukti menjadi sasaran latihan yang mengerikan. Zhang 
Heng bahkan tidak pernah mempertimbangkan berlatih burung 
terutama karena mereka kebanyakan berdiri di puncak pohon. Jika 
dia meleset, akan sangat sulit baginya untuk mengambil panahnya. 


Pada akhirnya, Zhang Heng menetap di pecahan-pecahan tembikar 
yang rusak, merangkai mereka di cabang sehingga ketika angin 
bertiup, mereka akan bergoyang. 


Ini membuatnya sangat sulit untuk menembak. 


Butuh Zhang Heng dua bulan berlatih untuk mempelajari tali. 
Selama periode waktu ini, ia menangkap “unggas' mengerikan 
lainnya dalam kondisi sempurna. Entah bagaimana makhluk itu 
telah memasuki kebun sayur Zhang Heng, mungkin untuk 
mengunyah sarapan gratis, tetapi kepalanya malah terjebak di 


pagar. 


Zhang Heng memikirkan dan memutuskan bahwa dia tidak terburu- 
buru untuk memakannya, jadi dia mengikat kaki makhluk itu ke 
tiang kayu. Sekarang dia punya target bergerak yang ditingkatkan. 


Zhang Heng membungkus kepala panahnya yang sudah 
dikarbonisasi dan kemudian memulai serangan tidak manusiawi 
pada “unggas'. 


Bab 14 


Unggas raksasa tak bernama itu sangat jelek sehingga mengejutkan 
rasanya enak. 


Zhang Heng sudah makanan laut begitu lama sehingga dia hampir 
lupa seperti apa rasanya ayam.Sup 'ayam' yang direbus untuk 
makan malam membawa kembali kenangan. 


Sebenarnya, sebenarnya, daging makhluk ini jauh lebih keras 
daripada daging ayam.Teksturnya sebenarnya lebih dekat dengan 
merpati. 


Tetapi bagi Zhang Heng yang hampir jadi gila memikirkan daging, 
ini adalah ayam paling enak yang pernah dia rasakan.Karena tidak 
bisa menyelesaikan seluruh “ayam' kati pada satu kali makan, 
Zhang Heng mengambil organ dalam, merendam daging dalam air 
laut dan kemudian menghisapnya.Dendeng “ayam' sekarang 
tergantung di bawah atap rumahnya. 


Di belakang rumah, Zhang Heng menemukan sebidang tanah yang 
menerima banyak sinar matahari dan menanam kentang yang dia 
selamatkan.Dia juga membakar beberapa rumput dan kayu, 
menaburkannya di atas tanamannya sebagai pupuk.Akhirnya, dia 
memagari sebidang tanah, melihat ke depan untuk melihat kejutan 
yang akan terjadi setelah sekitar setengah bulan. 


Awalnya, Zhang Heng telah mencatat waktu di dinding gua tetapi 
dia tidak bisa memindahkan dinding ke tempat tinggal barunya 
sehingga dia mengandalkan arloji di pergelangan tangannya. 


Dengan ketangguhan arloji yang tidak dapat dijelaskan secara 
ilmiah, Zhang Heng telah menggunakannya untuk mengasah batu 
pada hari-hari sebelumnya di pulau itu.Dengan melihat posisi jarum 
jam dan jarum detik, dia bisa menggunakan perhitungan sederhana 
untuk menentukan tanggal.Hari ini, sudah 201 hari sejak dia 
“terdampar di darat'. 


Pakaian yang dia kenakan adalah yang pertama kali hancur, 
kemudian sepatunya mendapatkan lubang besar.Dia beruntung 
berada di daerah tropis, dia tidak perlu khawatir tentang suhu 
bahkan jika itu musim dingin.Zhang Heng bahkan memutuskan 
untuk pergi tentang hari dengan telanjang bulat. 


Kulitnya sekarang berwarna perunggu kecokelatan, janggutnya 
tidak terawat dan rambutnya berantakan berantakan.Dia tampak 
sedikit berantakan. 


Sore hari ini, Zhang Heng meletakkan apa pun yang dia lakukan, 


dan naik ke tebing di tepi pantai.Dia duduk dengan menyilangkan 
kakinya, menatap ke kejauhan. 


Setelah sekitar setengah jam, teman lama yang ditunggu-tunggu 
muncul. 


Petualang itu berjuang melawan ombak, seolah-olah dia bisa 
tenggelam kapan saja. 


Zhang Heng melihat bayangan hitam yang naik dan turun 
mengikuti arus, bertentangan. 


Filsuf besar, matematikawan, dan sejarawan Russell pernah berkata 
bahwa hidupnya diatur oleh tiga yang murni namun sangat kuat: 
kerinduan akan cinta, pencarian akan pengetahuan, dan belas 
kasihan yang tak tertahankan atas penderitaan umat manusia. 


Hal untuk Zhang Heng, saat ini, jauh lebih sederhana. 


Hanya ada dua hal yang akan membuatnya tetap hidup selama lima 
ratus hari ini — menjelajahi pusat pulau, dan melihat pria di dalam 
air yang akan muncul setiap empat puluh hari.Yang pertama 
membuatnya sibuk dan menjaga pikirannya dari berkeliaran, yang 
terakhir mengingatkannya bahwa dia tidak sendirian. 


Begitu banyak waktu, Zhang Heng tergoda untuk menyelamatkan 
petualang. 


Menyelamatkannya berarti memiliki seseorang bersamanya selama 
sembilan belas hari, memberinya interaksi yang sangat dibutuhkan, 
ditemani dan kehangatan dari makhluk yang sejenisnya. 


Tapi Zhang Heng tidak pernah mengambil tindakan apa pun. 


Dia berpikir tentang film yang dia lihat berjudul “Cast 
Away'.Pesawat yang ditumpanginya protagonis jatuh dan ia hanyut 
ke darat dengan tumpukan paket.Untuk bertahan hidup, ia 
membuka semua paket hanya menyisakan satu karena itu 
melambangkan harapan baginya. 


Melihat petualang setiap empat puluh hari memiliki makna yang 
sama dengan Zhang Heng. 


Dia telah berada di pulau ini selama lebih dari dua ratus hari.Itu 
akan setara dengan lima putaran waktu permainan untuk pemain 
rata-rata.Dia masih sangat jauh dari hari kembali ke kenyataan. 


Jika dia memanggil pria itu sekarang, pria itu akan mati setelah 
sembilan belas hari, dan dia akan benar-benar sendirian selama sisa 
hari-harinya di pulau itu. 


Bahkan setelah Wildlife Survival Skill-nya mencapai Level 1, dia 
masih kurang dalam banyak hal (misalnya, dia benar-benar 
menginginkan konsol game, bahkan jika itu hanya Tetris atau 
Snake).Tetap saja, naik level tidak terlalu mendesak seperti ketika 
dia pertama kali tiba di pulau itu. 


Sebaliknya, ia membutuhkan seorang penolong untuk menjelajahi 
pulau itu.Dia bisa melakukannya sendiri, tentu saja.Tapi pasti akan 
jauh lebih aman ketika ada dua orang. 


Zhang Heng telah berencana untuk membawa petualang ke hutan 
setelah dia menyelamatkannya. 


Dia bisa memastikan dari pertemuannya dengan Ed dan anak laki- 
laki di celana pendek bahwa sementara mereka berdua adalah ahli 
bertahan hidup di hutan belantara, bidang pengetahuan mereka 
berbeda.Keterampilan dan pengetahuan yang Ed berikan adalah 
keterampilan bertahan hidup dasar, sedangkan anak di celana 


pendek lebih condong ke arah konstruksi dan penciptaan.Setelah 
mengamati pakaian petualang, Zhang Heng menduga bahwa dia 

mungkin seorang ahli dalam eksplorasi.Akan aneh baginya untuk 
menyelamatkan orang itu sekarang. 


Zhang Heng harus menekan keinginan membara untuk 
menyelamatkan pria itu ketika dia menyaksikan ombak menelannya 
untuk keempat kalinya. 


Dengan satu pandangan terakhir di tempat di mana penjelajah telah 
menghilang, Zhang Heng melompat turun dari tebing dan 
melanjutkan latihan memanahnya. 


Butuh waktu tiga bulan untuk mendapatkan akurasinya hingga 90Y6 
pada tiga puluh meter. 


Akibatnya, tidak ada pemberitahuan tentang peningkatan 
keterampilan.Tapi ini tidak membuat Zhang Heng patah 
semangat.Dia sudah mengharapkannya.Game ini sangat menuntut 
tolok ukur untuk keterampilan.Bahasa Inggris, yang telah ia pelajari 
selama empat belas tahun, dan bahasa aslinya, hanya dinilai 
sebagai Tingkat 1.Tetapi mengingat berapa banyak bahasa yang ada 
di dunia, klasifikasi ini tampak cukup adil. 


Hal yang sama berlaku untuk bertahan hidup di hutan 
belantara.Zhang Heng merasa bahwa semua orang di dunia 
terlempar ke pulau ini, bahkan jika dia bukan orang terakhir yang 
masih hidup, dia setidaknya akan masuk dalam sepuluh besar yang 
selamat.Tapi sekali lagi, keterampilannya sangat miring.Jika dia 
ditempatkan di tipe lain dari lingkungan yang keras, dia mungkin 
tidak melakukannya dengan baik, mengambil daerah kutub atau 
padang pasir.Dia hampir tidak akan bisa bertahan hidup.Itulah 
perbedaan terbesar antara dia dan para ahli. 


Karena itu, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk meningkatkan 
keterampilan memanahnya. 


Setelah menguasai penembakan tiga puluh meter, ia mulai berlatih 
menggerakkan target. 


Pada awalnya, ia menggunakan ikan yang berenang di dekat 
terumbu karang sebagai latihan, tetapi setelah dua tembakan, ia 
diingatkan bahwa apa yang bisa dilihatnya di atas air sebenarnya 
adalah dibelokkan.Jika dia terus berlatih seperti itu, keterampilan 
memanahnya akan bengkok. 


Kemudian dia berbalik untuk berlatih kepiting.Tetapi krustasea ini 
adalah jenis mangsa yang tidak bergerak jika musuh tetap 
diam.Mereka terbukti menjadi sasaran latihan yang 
mengerikan.Zhang Heng bahkan tidak pernah mempertimbangkan 
berlatih burung terutama karena mereka kebanyakan berdiri di 
puncak pohon.Jika dia meleset, akan sangat sulit baginya untuk 
mengambil panahnya. 


Pada akhirnya, Zhang Heng menetap di pecahan-pecahan tembikar 
yang rusak, merangkai mereka di cabang sehingga ketika angin 
bertiup, mereka akan bergoyang. 


Ini membuatnya sangat sulit untuk menembak. 


Butuh Zhang Heng dua bulan berlatih untuk mempelajari 
tali.Selama periode waktu ini, ia menangkap “unggas' mengerikan 
lainnya dalam kondisi sempurna.Entah bagaimana makhluk itu 
telah memasuki kebun sayur Zhang Heng, mungkin untuk 
mengunyah sarapan gratis, tetapi kepalanya malah terjebak di 
pagar. 


Zhang Heng memikirkan dan memutuskan bahwa dia tidak terburu- 
buru untuk memakannya, jadi dia mengikat kaki makhluk itu ke 
tiang kayu.Sekarang dia punya target bergerak yang ditingkatkan. 


Zhang Heng membungkus kepala panahnya yang sudah 
dikarbonisasi dan kemudian memulai serangan tidak manusiawi 
pada “unggas'. 


Ch.15 


Bab 15 


Pada awalnya, Zhang Heng menghitung hari sampai hari dia akan 
kembali ke kenyataan. 


Tetapi kemudian, dia mendapati bahwa melakukan itu tidak 
melakukan apa-apa selain membuatnya frustrasi. Semakin Anda 
mengawasi waktu, semakin lambat kelihatannya berlalu. 


Jadi, Zhang Heng tidak lagi menyimpan catatan. Selama panen 
keempat dari kentang yang dia tanam, dia menerima peringatan. 


(Keterampilan Panahan telah berkembang dari level 1 ke level 2. 
Anda dapat meninjau informasi pada panel karakter) 


Zhang Heng berlari ke rumahnya dan menggali Tissot yang 
terkubur di sudut. Setelah memakai arloji, dia melihat bahwa dia 
telah berada di pulau itu selama total 385 hari — sudah lebih dari 
setahun. 


Meskipun dia tidak bisa dibandingkan dengan Robinson Crusoe, itu 
dianggap cukup luar biasa bagi orang kota. 


Sebenarnya, Zhang Heng sudah terbiasa hidup di hutan belantara. 
Untuk membuat hidup lebih nyaman, rumah tanah liat dan kebun 
sayurnya telah mengalami dua tahap ekspansi. Rumah itu telah 
berubah dari bangunan satu kamar menjadi tiga kamar dan satu 
ruang tamu. Zhang Heng bahkan menambahkan pemanas lantai. 
Sebaliknya, kebun sayur menghasilkan lebih banyak kentang 
daripada yang bisa dia konsumsi. Zhang Heng mengiris umbi yang 


berlebih menjadi serpihan tipis menggunakan pisau batunya dan 
membiarkannya kering di bawah sinar matahari. Maka, mulailah 
kelahiran 100”0 keripik kentang panggang organiknya. 


Selain itu, ia juga menemukan beberapa bawang di hutan dan 
mencangkoknya di kebun sayurnya. Setelah itu, ia menghabiskan 
sebagian besar waktunya untuk membuat kolam ikan, mandi di luar 
ruangan, dan taman pembiakan di sebelah gubuk kecilnya. Di 
kolam, dia memelihara ikan dan kepiting yang tidak dia makan, 
dan “unggas' yang kepalanya tertancap di pagar menjadi penyewa 
pertama dari taman pengembangbiakan. 


Setelah menembakkannya selama satu setengah bulan, makhluk itu 
beranjak dari “Saya tidak takut apa pun, saya menantang Anda 
untuk datang dan mencoba saya' ke mata kosong yang kosong dan 
tanpa semangat. 


Zhang Heng merasa kasihan padanya dan menahan keinginan untuk 
memakannya. Atas keinginannya, ia memutuskan untuk 
memelihara “unggas' sebagai ternak, dengan harapan bahwa ia 
dapat memanen telur suatu hari nanti. Tetapi mimpi itu hancur 
ketika dia mengetahui bahwa makhluk itu adalah laki-laki. 


Lupakan . Zhang Heng memutuskan untuk menyimpannya sebagai 
hewan peliharaan dan menamainya “Mickey Mouse'. 


Dibandingkan dengan ikan, burung, dan kepiting, makhluk itu 
memiliki IO sedikit lebih tinggi. Setelah beberapa saat, beberapa 
interaksi terjalin antara tuan dan hewan peliharaan. 


Untuk 80Y0 dari waktu, Zhang Heng mampu mencapai target 
bergerak dalam jarak sepuluh meter, dan 50Yo pada tiga puluh 
meter. Ketika keterampilan memanahnya telah naik ke Level 2, dia 
tahu bahwa sudah waktunya untuk bergerak. 


Jadi, dia menghabiskan sepuluh hari mengumpulkan makanan dan 
persediaan untuk dua orang, dan menyiapkan jatah satu bulan 
untuk Mickey Mouse. Kemudian dia memilih kayu yang paling sulit 
yang bisa dia temukan dan membuatnya menjadi tombak untuk 
digunakan sebagai senjata jarak dekat. 


Pada hari ke-401, ketika dia pergi untuk menyelamatkan petualang 
yang melayang, Zhang Heng sedang mendayung di atas rakit kayu 
yang telah dia buat. 


“Terima kasih teman . Apakah Anda orang asli di pulau ini? Topan 
menenggelamkan kapal tempat saya berada. Saya adalah satu- 
satunya yang berenang di sini. Aku lelah . Jika bukan karena Anda, 
itu tidak akan berakhir dengan baik bagi saya. ” 


Zhang Heng tercengang. “Dengan cara apa aku menyerupai orang 
pribumi?” 


Dia berkonsultasi dengan refleksinya di air laut. Baik, wajah ini 
memang terlihat asli. Dia sudah terlalu lama di pulau itu. Selain 
arloji, semua yang dia miliki bersamanya ketika dia pertama kali 
tiba semuanya rusak dan tidak dapat digunakan. 


Meskipun demikian, tetap menyenangkan dapat melihat seseorang 
dari spesies yang sama. Sudah hampir setahun sejak Zhang Heng 
berbicara dengan orang lain. Dia hampir tidak bisa menahan 
kegembiraannya saat dia menyerahkan ember kayu berisi air segar 
kepada pria itu. 


“Nama saya Zhang Heng. Saya bukan penduduk asli. Saya berada di 
kapal karam seperti Anda, tapi itu setahun yang lalu. ” 


Setelah petualang meminum air, warna kulitnya meningkat pesat. 
Pada awalnya, dia khawatir bahwa pria asli ini telah 
menyelamatkannya sehingga dia bisa makan malam dengannya, 


tetapi merasa lega dan senang menemukan bahwa yang lain adalah 
pria yang beradab. 


“Nama saya Bell Butre, dan saya bertugas di Layanan Khusus 
Pasukan Khusus 21 Pasukan Khusus Britania Raya (21 SAS), 
mendaki Gunung Everest dan kemudian memutuskan untuk 
menjadi tuan rumah, penjelajah, dan penulis... Anda mengatakan 
bahwa Anda telah hidup di pulau selama setahun? Benar-benar luar 
biasa. ” 


“Lebih tepatnya, aku punya dua sahabat. Tapi tak satu pun dari 
mereka yang berhasil. ” Zhang Heng berhenti sejenak dan 
kemudian bertanya. “Apakah kamu ingat dua orang yang jatuh ke 
laut bersamamu?” 


“Dua orang apa yang jatuh ke laut bersamaku?” Bell tampak benar- 
benar bingung. “Ketika itu terjadi, saya ingin menyelamatkan orang 
tetapi gelombang besar membuat saya pingsan. Ketika saya 
membuka mata, saya melihat pulau kecil ini. ” 


Zhang Heng tidak terkejut dengan jawabannya tetapi merasa sangat 
disayangkan bahwa Bell tidak memiliki ingatan tentang Ed atau 
pria yang mengenakan celana pendek. Dia kemungkinan besar tidak 
ingat bahwa dia telah hanyut di lautan selama setahun juga. 


Zhang Heng memutuskan untuk ikut bermain meskipun dia benar- 
benar ingin tahu mengapa permainan berulang kali mengembalikan 
bug ini. 


Mereka mendayung kembali ke pantai, dan Zhang Heng membawa 
Bell ke gubuk kecilnya. 


“Apakah kamu membuat semua ini sendiri?” Melihat rumah tanah 
liat dengan pemandangan laut 180 derajat, kebun sayur yang 
berkembang, dan kolam yang dipenuhi ikan dan udang, Bell 


berseru, “Saya kira tidak ada yang bisa saya ajarkan kepada Anda. 
Bahkan saya tidak bisa melakukan yang lebih baik. ” 


Ketika dia berbicara, mata Bell tertuju pada Mickey Mouse yang 
melolong di kebun pembiakan, dan dia menjerit. 


Zhang Heng berpikir bahwa penampilan mengerikan Mickey Mouse 
telah berhasil membuat seorang pria dewasa menangis, dan baru 
saja akan memperkenalkan mereka satu sama lain ketika Bell tiba- 
tiba menangis, “Ya Dewa! Apa yang aku lihat ?! Burung dodo! 
Masih ada burung Dodo yang hidup dan bernafas di bumi ini! ” 


Kali ini, giliran Zhang Heng yang terpana. 


Dia tidak asing dengan nama burung Dodo. Menurut catatan, 
burung ini hidup nyaman di pulau Mauritius di Samudra Hindia 
hingga kedatangan sekelompok penjajah Eropa. Malapetaka 
menimpa spesies ini dan dalam waktu singkat 200 tahun, burung- 
burung itu benar-benar musnah. Sampai sekarang, tidak ada 
spesimen lengkap yang ditemukan. 


Zhang Heng tidak percaya bahwa dia dengan santai memakan 
burung nasional Mauritius. 


Tapi karena itu adalah permainan, tidak ada yang terlalu 
mengejutkan. 


Melihat seberapa percaya diri Zhang Heng, Bell sedikit bermasalah. 
Jadi, dia memutuskan untuk memberikan penjelasan ilmiah kepada 
teman barunya. “Burung Dodo benar-benar punah pada 1681. 
Pendapat berbeda tentang bagaimana hal itu terjadi - beberapa 
orang mengatakan bahwa orang-orang Eropa memakan semuanya, 
beberapa mengatakan bahwa hewan yang dibawa oleh penjajah 
membawa invasi biologis, ada juga teori bahwa itu karena 
perubahan lingkungan ... apa pun itu, mereka telah sepenuhnya 


menghilang dari bumi. Enam belas tahun yang lalu, tulang-tulang 
burung Dodo dijual di pelelangan seharga 500 ribu poundsterling. 
Penemuan Anda di pulau ini akan mengejutkan seluruh dunia! “ 


Sayangnya, ini hanya dunia game virtual. Plot di luar pulau sama 
sekali tidak ada ... “Zhang Heng berpikir pada dirinya sendiri. 


Alih-alih mengatakan ini kepada Bell, Zhang Heng memutuskan 
untuk menggunakan metode berbeda, lebih mudah diterima untuk 
menyampaikan pesan kepadanya. “Bell, jika ini benar-benar burung 
Dodo, kita harus menemukan cara untuk meninggalkan pulau ini 
dan menunjukkannya kepada dunia. ” 


“Kamu benar . “Bell setuju. “Fakta bahwa burung Dodo ada di 
pulau ini bukanlah berita baik bagi kita. Itu berarti tidak ada yang 
pernah menemukan tempat ini. Saya khawatir tempat ini tidak ada 
di salah satu jalur kapal. ” 


“Saya sudah berada di pulau ini selama lebih dari setahun. Saya 
sudah sangat akrab dengan daerah luar pulau, dan saya berpikir 
untuk pergi ke jantung pulau untuk mengeksplorasi ... Hmm, siapa 
tahu, saya mungkin bisa menemukan cara yang bisa membuat kita 
keluar dari tempat ini.” 


“Kalau begitu biarkan aku ikut denganmu. Saya pikir saya bisa 
membantu dalam eksplorasi. “Bell berkata dengan penuh semangat. 
“Kapan kita pergi? Besok?” 


“Tidak, tidak ... Mari kita tunggu dua hari lagi agar tubuhmu bisa 
pulih sepenuhnya, dan sementara itu ... ngobrollah denganku. ” 
Zhang Heng memandang penjelajah dengan mata ingin. 
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Pada awalnya, Zhang Heng menghitung hari sampai hari dia akan 
kembali ke kenyataan. 


Tetapi kemudian, dia mendapati bahwa melakukan itu tidak 
melakukan apa-apa selain membuatnya frustrasi.Semakin Anda 
mengawasi waktu, semakin lambat kelihatannya berlalu. 


Jadi, Zhang Heng tidak lagi menyimpan catatan.Selama panen 
keempat dari kentang yang dia tanam, dia menerima peringatan. 


(Keterampilan Panahan telah berkembang dari level 1 ke level 
2.Anda dapat meninjau informasi pada panel karakter) 


Zhang Heng berlari ke rumahnya dan menggali Tissot yang 
terkubur di sudut.Setelah memakai arloji, dia melihat bahwa dia 
telah berada di pulau itu selama total 385 hari — sudah lebih dari 
setahun. 


Meskipun dia tidak bisa dibandingkan dengan Robinson Crusoe, itu 
dianggap cukup luar biasa bagi orang kota. 


Sebenarnya, Zhang Heng sudah terbiasa hidup di hutan 
belantara.Untuk membuat hidup lebih nyaman, rumah tanah liat 
dan kebun sayurnya telah mengalami dua tahap ekspansi.Rumah itu 
telah berubah dari bangunan satu kamar menjadi tiga kamar dan 
satu ruang tamu.Zhang Heng bahkan menambahkan pemanas 
lantai.Sebaliknya, kebun sayur menghasilkan lebih banyak kentang 
daripada yang bisa dia konsumsi.Zhang Heng mengiris umbi yang 
berlebih menjadi serpihan tipis menggunakan pisau batunya dan 
membiarkannya kering di bawah sinar matahari.Maka, mulailah 
kelahiran 100” keripik kentang panggang organiknya. 


Selain itu, ia juga menemukan beberapa bawang di hutan dan 
mencangkoknya di kebun sayurnya.Setelah itu, ia menghabiskan 


sebagian besar waktunya untuk membuat kolam ikan, mandi di luar 
ruangan, dan taman pembiakan di sebelah gubuk kecilnya.Di 
kolam, dia memelihara ikan dan kepiting yang tidak dia makan, 
dan “unggas' yang kepalanya tertancap di pagar menjadi penyewa 
pertama dari taman pengembangbiakan. 


Setelah menembakkannya selama satu setengah bulan, makhluk itu 
beranjak dari “Saya tidak takut apa pun, saya menantang Anda 
untuk datang dan mencoba saya' ke mata kosong yang kosong dan 
tanpa semangat. 


Zhang Heng merasa kasihan padanya dan menahan keinginan untuk 
memakannya.Atas keinginannya, ia memutuskan untuk memelihara 
“unggas sebagai ternak, dengan harapan bahwa ia dapat memanen 
telur suatu hari nanti.Tetapi mimpi itu hancur ketika dia 
mengetahui bahwa makhluk itu adalah laki-laki. 


Lupakan.Zhang Heng memutuskan untuk menyimpannya sebagai 
hewan peliharaan dan menamainya “Mickey Mouse'. 


Dibandingkan dengan ikan, burung, dan kepiting, makhluk itu 
memiliki IO sedikit lebih tinggi.Setelah beberapa saat, beberapa 
interaksi terjalin antara tuan dan hewan peliharaan. 


Untuk 80Y0 dari waktu, Zhang Heng mampu mencapai target 
bergerak dalam jarak sepuluh meter, dan 50Yo pada tiga puluh 
meter.Ketika keterampilan memanahnya telah naik ke Level 2, dia 
tahu bahwa sudah waktunya untuk bergerak. 


Jadi, dia menghabiskan sepuluh hari mengumpulkan makanan dan 
persediaan untuk dua orang, dan menyiapkan jatah satu bulan 
untuk Mickey Mouse.Kemudian dia memilih kayu yang paling sulit 
yang bisa dia temukan dan membuatnya menjadi tombak untuk 
digunakan sebagai senjata jarak dekat. 


Pada hari ke-401, ketika dia pergi untuk menyelamatkan petualang 
yang melayang, Zhang Heng sedang mendayung di atas rakit kayu 
yang telah dia buat. 


“Terima kasih teman.Apakah Anda orang asli di pulau ini? Topan 
menenggelamkan kapal tempat saya berada.Saya adalah satu- 
satunya yang berenang di sini.Aku lelah.Jika bukan karena Anda, 
itu tidak akan berakhir dengan baik bagi saya.” 


Zhang Heng tercengang. “Dengan cara apa aku menyerupai orang 
pribumi?” 


Dia berkonsultasi dengan refleksinya di air laut.Baik, wajah ini 
memang terlihat asli.Dia sudah terlalu lama di pulau itu.Selain 
arloji, semua yang dia miliki bersamanya ketika dia pertama kali 
tiba semuanya rusak dan tidak dapat digunakan. 


Meskipun demikian, tetap menyenangkan dapat melihat seseorang 
dari spesies yang sama.Sudah hampir setahun sejak Zhang Heng 
berbicara dengan orang lain.Dia hampir tidak bisa menahan 
kegembiraannya saat dia menyerahkan ember kayu berisi air segar 
kepada pria itu. 


“Nama saya Zhang Heng.Saya bukan penduduk asli.Saya berada di 
kapal karam seperti Anda, tapi itu setahun yang lalu.” 


Setelah petualang meminum air, warna kulitnya meningkat 
pesat.Pada awalnya, dia khawatir bahwa pria asli ini telah 
menyelamatkannya sehingga dia bisa makan malam dengannya, 
tetapi merasa lega dan senang menemukan bahwa yang lain adalah 
pria yang beradab. 


“Nama saya Bell Butre, dan saya bertugas di Layanan Khusus 
Pasukan Khusus 21 Pasukan Khusus Britania Raya (21 SAS), 
mendaki Gunung Everest dan kemudian memutuskan untuk 


menjadi tuan rumah, penjelajah, dan penulis... Anda mengatakan 
bahwa Anda telah hidup di pulau selama setahun? Benar-benar luar 
biasa.” 


“Lebih tepatnya, aku punya dua sahabat.Tapi tak satu pun dari 
mereka yang berhasil.” Zhang Heng berhenti sejenak dan kemudian 
bertanya.“Apakah kamu ingat dua orang yang jatuh ke laut 
bersamamu?” 


“Dua orang apa yang jatuh ke laut bersamaku?” Bell tampak benar- 
benar bingung.“Ketika itu terjadi, saya ingin menyelamatkan orang 
tetapi gelombang besar membuat saya pingsan.Ketika saya 
membuka mata, saya melihat pulau kecil ini.” 


Zhang Heng tidak terkejut dengan jawabannya tetapi merasa sangat 
disayangkan bahwa Bell tidak memiliki ingatan tentang Ed atau 
pria yang mengenakan celana pendek.Dia kemungkinan besar tidak 
ingat bahwa dia telah hanyut di lautan selama setahun juga. 


Zhang Heng memutuskan untuk ikut bermain meskipun dia benar- 
benar ingin tahu mengapa permainan berulang kali mengembalikan 
bug ini. 


Mereka mendayung kembali ke pantai, dan Zhang Heng membawa 
Bell ke gubuk kecilnya. 


“Apakah kamu membuat semua ini sendiri?” Melihat rumah tanah 
liat dengan pemandangan laut 180 derajat, kebun sayur yang 
berkembang, dan kolam yang dipenuhi ikan dan udang, Bell 
berseru, “Saya kira tidak ada yang bisa saya ajarkan kepada 
Anda.Bahkan saya tidak bisa melakukan yang lebih baik.” 


Ketika dia berbicara, mata Bell tertuju pada Mickey Mouse yang 
melolong di kebun pembiakan, dan dia menjerit. 


Zhang Heng berpikir bahwa penampilan mengerikan Mickey Mouse 
telah berhasil membuat seorang pria dewasa menangis, dan baru 
saja akan memperkenalkan mereka satu sama lain ketika Bell tiba- 
tiba menangis, “Ya Dewa! Apa yang aku lihat ? Burung dodo! Masih 
ada burung Dodo yang hidup dan bernafas di bumi ini! ” 


Kali ini, giliran Zhang Heng yang terpana. 


Dia tidak asing dengan nama burung Dodo.Menurut catatan, burung 
ini hidup nyaman di pulau Mauritius di Samudra Hindia hingga 
kedatangan sekelompok penjajah Eropa.Malapetaka menimpa 
spesies ini dan dalam waktu singkat 200 tahun, burung-burung itu 
benar-benar musnah.Sampai sekarang, tidak ada spesimen lengkap 
yang ditemukan. 


Zhang Heng tidak percaya bahwa dia dengan santai memakan 
burung nasional Mauritius. 


Tapi karena itu adalah permainan, tidak ada yang terlalu 
mengejutkan. 


Melihat seberapa percaya diri Zhang Heng, Bell sedikit 
bermasalah.Jadi, dia memutuskan untuk memberikan penjelasan 
ilmiah kepada teman barunya. “Burung Dodo benar-benar punah 
pada 1681.Pendapat berbeda tentang bagaimana hal itu terjadi — 
beberapa orang mengatakan bahwa orang-orang Eropa memakan 
semuanya, beberapa mengatakan bahwa hewan yang dibawa oleh 
penjajah membawa invasi biologis, ada juga teori bahwa itu karena 
perubahan lingkungan.apa pun itu, mereka telah sepenuhnya 
menghilang dari bumi.Enam belas tahun yang lalu, tulang-tulang 
burung Dodo dijual di pelelangan seharga 500 ribu 
poundsterling.Penemuan Anda di pulau ini akan mengejutkan 
seluruh dunia! “ 


Sayangnya, ini hanya dunia game virtual.Plot di luar pulau sama 
sekali tidak ada. “Zhang Heng berpikir pada dirinya sendiri. 


Alih-alih mengatakan ini kepada Bell, Zhang Heng memutuskan 
untuk menggunakan metode berbeda, lebih mudah diterima untuk 
menyampaikan pesan kepadanya. Bell, jika ini benar-benar burung 
Dodo, kita harus menemukan cara untuk meninggalkan pulau ini 
dan menunjukkannya kepada dunia.” 


“Kamu benar. Bell setuju. “Fakta bahwa burung Dodo ada di pulau 

ini bukanlah berita baik bagi kita.Itu berarti tidak ada yang pernah 
menemukan tempat ini.Saya khawatir tempat ini tidak ada di salah 
satu jalur kapal.” 


“Saya sudah berada di pulau ini selama lebih dari setahun.Saya 
sudah sangat akrab dengan daerah luar pulau, dan saya berpikir 
untuk pergi ke jantung pulau untuk mengeksplorasi.Hmm, siapa 
tahu, saya mungkin bisa menemukan cara yang bisa membuat kita 
keluar dari tempat ini.” 


“Kalau begitu biarkan aku ikut denganmu.Saya pikir saya bisa 
membantu dalam eksplorasi. “Bell berkata dengan penuh 
semangat. “Kapan kita pergi? Besok?” 


“Tidak, tidak.Mari kita tunggu dua hari lagi agar tubuhmu bisa 
pulih sepenuhnya, dan sementara itu.ngobrollah denganku.” Zhang 
Heng memandang penjelajah dengan mata ingin. 
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Bell dalam kondisi fisik yang sangat baik. Meskipun ia telah lama 
melayang di lautan, kelelahan dan dehidrasi, ketika diberi cukup 
makanan dan minuman, istirahat yang tepat dan lingkungan yang 
baik, ia bangkit kembali ke kekuatan penuh dalam waktu kurang 
dari dua hari. 


Meski begitu, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk pergi. Luas 
pulau itu tidak besar atau kecil, berjalan di sekitar pinggiran pulau 
hanya membutuhkan waktu sekitar Zhang Heng sekitar delapan 
jam. Pergi ke hutan perawan akan membutuhkan waktu lebih lama, 
tetapi bahkan kemudian, hanya akan memakan waktu sekitar tiga 
hari untuk pergi dari pondok ke pusat pulau. 


Jika asumsinya benar, Bell memiliki sembilan belas hari untuk 
hidup, yang berarti bahwa mereka masih memiliki lebih dari cukup 
waktu untuk mempersiapkan. 


Setelah berada di perusahaan masing-masing selama dua hari, 
Zhang Heng memiliki pemahaman dasar tentang kemampuan 
teman barunya. 


Keahlian Bell untuk bertahan hidup memang berbeda dari keahlian 
Ed dan pemuda, kecondongannya terhadap perburuan dan 
pemeliharaan diri — tepatnya keterampilan yang diperlukan untuk 
menjelajahi hutan perawan. 


Pada saat ini, Zhang Heng mampu membuat berbagai macam alat, 
dilengkapi untuk mencari tempat tinggal, air, dan banyak 
keterampilan bertahan hidup dasar lainnya. 


Dari varietas sayuran sederhana di kebunnya dan kebesaran kebun 
pembiakan kecuali untuk Micky Mouse, jelas bahwa Zhang Heng 
tidak terlalu mengerti tentang alam tempat dia tinggal. 


Ini terutama benar dalam identifikasi spesies — kelemahan yang 
dimiliki Zhang Heng dan kebanyakan orang modern yang hidup di 
kota. 


Ada banyak jenis tanaman di hutan, tetapi tidak tahu yang mana 
atau bagian mana yang dapat dimakan, dan takut menjadi korban 
keracunan makanan, Zhang Heng hanya mengambil kentang dan 
bawang — yang merupakan satu-satunya hal yang ia kenali. 


Itu hampir sama dengan hewan. Selama ini, dia berpikir bahwa 
Mickey Mouse jelek sebagai dosa, tidak pernah sekalipun terlintas 
dalam benaknya bahwa itu sebenarnya burung nasional Mauritius 
yang punah. 


Penjelajah yang ia selamatkan ini akhirnya bisa membantunya 
menebus kekurangannya. 


Melihat bahwa tidak ada banyak waktu yang tersisa, Zhang Heng 
memutuskan untuk membawa Bell tur keliling pulau. 


Bell mengajarinya cara mengidentifikasi dan memperoleh berbagai 
sumber daya dari hutan. 


Zhang Heng tidak bisa membantu tetapi terkejut. Selama satu tahun 
terakhir, dia telah secara sembarangan menyia-nyiakan sumber 
daya alam — dia telah duduk di atas tumpukan harta karun dan dia 
sama sekali tidak tahu bagaimana cara menggunakannya. 


Tetapi semakin Zhang Heng mendengarkan temannya, semakin dia 
merasa gelisah karena tampaknya Bell menganggap hampir semua 


yang dia lihat sebagai “dimakan begitu kepalanya dilepas'. 


Pada sore hari kesepuluh, keduanya kembali ke rumah. Zhang Heng 
sangat senang dengan hasil dari perjalanan singkat singkat ini. 
Bahkan jika tidak ada apa-apa di jantung pulau, ia telah belajar 
banyak dalam sepuluh hari terakhir. 


Selain itu, Bell juga pendengar yang sangat baik dan mitra 
percakapan. 


Setelah beristirahat sehari, Zhang Heng menanam benih yang telah 
mereka kumpulkan dari perjalanan di kebun sayur. Ketika dia 
melakukannya, dia tiba-tiba menerima pesan lain. 


(Berhasil mengumpulkan lebih dari sepuluh varietas sayuran. 
Keterampilan Bertahan Hidup Wilderness maju dari level 1 ke level 
2. Poin Game “#5. Anda dapat merujuk ke panel karakter untuk 
melihat informasi ...| 


Sampai sekarang, Zhang Heng masih tidak tahu bagaimana poin 
game digunakan dalam game. Termasuk apa yang dia kumpulkan 
sebelumnya, dia sekarang memiliki total 16 poin, yang ditampilkan 
pada panel karakternya. 


Baginya, ini semacam sistem penghargaan. Setelah kriteria tertentu 
dipenuhi, poin akan dihargai, seperti 11 poin sebelumnya yang 
berasal dari menyalakan api, membangun rumah dan berburu. 


Ngomong-ngomong, Zhang Heng tidak terlalu terjebak dalam hal- 
hal semacam ini. Dia selalu menjadi tipe pemain yang membiarkan 
segala sesuatunya berjalan selama dia menyelesaikan level, jelas 
bukan jenis hardcore-fanatik yang harus mendapatkan dominasi 
penuh dari permainan. Kali ini, itu hanya karena dia telah 
memainkan game ini sendiri terlalu lama, dia harus mencapai 
prestasi itu bahkan jika dia tidak mau. 


Selain itu, ia juga memperhatikan bahwa beberapa perubahan telah 
dilakukan pada bagian evaluasi di panel. 


Itu berbunyi, 


(Evaluasi: Pemain itu biasa-biasa saja tanpa kualitas yang patut 
dipuji, tetapi memiliki beberapa keterampilan bertahan hidup di 
hutan belantara dan keterampilan memanah. Dia tidak diharapkan 
bisa bertahan lebih lama dari lima putaran pertama. | 


Zhang Heng menemukan ini agak membingungkan. Dia berpikir 
bahwa keterampilan memanahnya cukup bagus, dan dia memiliki 
pengetahuan yang cukup untuk bertahan hidup di lingkungan yang 
keras — bagaimana mungkin dia tidak bertahan lebih dari lima 
putaran? Bagaimana dengan pemain lain? 


Pikiran itu melintas di benaknya. Setelah itu, Zhang Heng 
memusatkan perhatiannya pada hal-hal yang perlu dilakukan. 


Setelah istirahat malam, pasangan ini hampir pulih sepenuhnya dari 
kelelahan ekspedisi kecil mereka, dan kondisi fisik mereka berada 
pada tingkat optimal. 


Selanjutnya, akhirnya saatnya untuk acara utama. 


Zhang Heng mengayunkan busur dan gemetar ke atas bahunya. 
Malam sebelum keberangkatan mereka, dia sudah menyiapkan 
jatah dan air dua orang. Dia dan Bell masing-masing membawa 
sendiri. Jika mereka hemat, ketentuan ini bisa bertahan selama 
seminggu di hutan. 


Dengan Bell, mesin perburuan manusia di sebelahnya, toh tidak 
perlu khawatir kehabisan persediaan. 


Ketika Zhang Heng menyerahkan kedua tombak yang telah dia 
persiapkan kepada pasangannya, Bell menggelengkan kepalanya 
dan kemudian menunjukkan padanya pisau di pinggangnya. “Ini 
cukup bagiku. ” 


Zhang Heng merasakan sedikit iri. Melihat pisaunya membawa 
kembali kenangan tentang pisau tentara Swiss yang dia miliki ... 
Sejak dia dilempar ke pulau ini, dia tidak pernah melihat potongan 
besi itu lagi. Dia berpikir tentang bagaimana dia, ketika dia 
bersama Ed, telah menyelesaikan pekerjaan menggergaji pohon 
menggunakan cangkang. Ujung tombak yang dipegangnya harus 
dikarbonisasi dan kemudian diasah. 


Meskipun itu adalah senjata yang cukup efektif, itu masih tidak 
sebagus yang sebenarnya. 


Selain itu, pengerjaan pada pisau itu tampak sangat indah. Nama 
Bell bahkan diukir di atasnya. 


“Jika kamu sangat menyukainya, aku bisa memberikannya 
kepadamu begitu kita aman. Anda juga bisa datang ke rumah saya 
untuk berkunjung. Saya akan memperkenalkan Anda kepada istri 
dan putra saya. ” 


Meskipun dia tahu bahwa hari itu tidak akan pernah datang, Zhang 
Heng berterima kasih kepada penjelajah itu dengan sopan. 


Begitu mereka siap, pasangan itu memulai perjalanan mereka ke 
hutan perawan. Pada malam pertama saja, Zhang Heng menyadari 
betapa beruntungnya dia memiliki Bell bersamanya. 


Meskipun dia telah membuat banyak persiapan, dia jelas telah 
meremehkan bahaya di hutan. 


Satu orang tidak bisa selalu waspada selama dua puluh empat jam, 


terutama pada malam hari ketika hutan tidak terlalu sepi. 
Tampaknya selalu ada semak berdesir dalam gelap. 


Untuk paruh pertama malam, Zhang Heng terus-menerus berdiri, 
mengencangkan cengkeramannya pada setiap suara atau gerakan. 
Akhirnya dia menyadari bahwa dia tidak bisa terus seperti ini. 
Suatu malam tanpa tidur berarti bahwa pikirannya akan menderita 
dan responsnya lambat. 


Akhirnya, Zhang Heng harus memaksa dirinya untuk menutup 
matanya. 


Butuh beberapa saat baginya untuk mengabaikan suara 
mencurigakan di sekelilingnya dan memasuki kondisi setengah 
tertidur. Tapi saat itu, dia tiba-tiba merasakan sesuatu menyentuh 
perutnya. 


Ini juga saat Zhang Heng paling lesu, jadi dia tidak repot-repot 
membuka matanya sampai apa pun yang kusut di sekitar tubuhnya 
dan mulai meremas. Ketika dia tiba-tiba merasa sesak napas, 
matanya terbuka dan dia melihat benda itu menumpuk di sekujur 
tubuhnya. 


Itu adalah python, panjang sekitar tiga meter dan tubuh yang lebih 
tebal dari lengan Zhang Heng. Perutnya putih dan punggungnya 
ditutupi bintik-bintik seperti awan coklat. 


Zhang Heng berusaha membebaskan dirinya dari genggamannya 
tetapi menyadari bahwa dia bisa mengangkat tangannya sama 
sekali. Benda itu mengencang di sekelilingnya dan rasanya semua 
tulang di tubuhnya patah. 


Untungnya, perjuangannya membangunkan Bell dari tidurnya. 


“Python batu Burma, subspesies dari python India — salah satu dari 


enam spesies ular terbesar di dunia. Biasa terlihat di hutan hujan 
tropis. Mereka memiliki kekuatan besar dan sedikit musuh, tetapi 
mereka bukannya tanpa kelemahan. “Bell meraih menyentuh ekor 
ular raksasa itu dan menusukkannya dengan sangat ringan, dan 
python batu Burma benar-benar melonggarkan cengkeramannya. 


Ketika Zhang Heng akhirnya membebaskan dirinya sendiri, Bell 
menjelaskan, “Anus — mereka adalah tempat paling rentan ular 
sanca. Menyerang bagian tubuh ini akan memungkinkan Anda 
memiliki waktu untuk melarikan diri. “Dan kemudian dia 
menusukkan pisau ke kepala ular. 


“Tidak sial sama sekali. Sarapan kami untuk besok pagi telah jatuh 
ke pangkuan kami. ” 


Bab 16 


Bell dalam kondisi fisik yang sangat baik.Meskipun ia telah lama 
melayang di lautan, kelelahan dan dehidrasi, ketika diberi cukup 
makanan dan minuman, istirahat yang tepat dan lingkungan yang 
baik, ia bangkit kembali ke kekuatan penuh dalam waktu kurang 
dari dua hari. 


Meski begitu, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk pergi.Luas 
pulau itu tidak besar atau kecil, berjalan di sekitar pinggiran pulau 
hanya membutuhkan waktu sekitar Zhang Heng sekitar delapan 
jam.Pergi ke hutan perawan akan membutuhkan waktu lebih lama, 
tetapi bahkan kemudian, hanya akan memakan waktu sekitar tiga 
hari untuk pergi dari pondok ke pusat pulau. 


Jika asumsinya benar, Bell memiliki sembilan belas hari untuk 
hidup, yang berarti bahwa mereka masih memiliki lebih dari cukup 
waktu untuk mempersiapkan. 


Setelah berada di perusahaan masing-masing selama dua hari, 


Zhang Heng memiliki pemahaman dasar tentang kemampuan 
teman barunya. 


Keahlian Bell untuk bertahan hidup memang berbeda dari keahlian 
Ed dan pemuda, kecondongannya terhadap perburuan dan 
pemeliharaan diri — tepatnya keterampilan yang diperlukan untuk 
menjelajahi hutan perawan. 


Pada saat ini, Zhang Heng mampu membuat berbagai macam alat, 
dilengkapi untuk mencari tempat tinggal, air, dan banyak 
keterampilan bertahan hidup dasar lainnya. 


Dari varietas sayuran sederhana di kebunnya dan kebesaran kebun 
pembiakan kecuali untuk Micky Mouse, jelas bahwa Zhang Heng 
tidak terlalu mengerti tentang alam tempat dia tinggal. 


Ini terutama benar dalam identifikasi spesies — kelemahan yang 
dimiliki Zhang Heng dan kebanyakan orang modern yang hidup di 
kota. 


Ada banyak jenis tanaman di hutan, tetapi tidak tahu yang mana 
atau bagian mana yang dapat dimakan, dan takut menjadi korban 
keracunan makanan, Zhang Heng hanya mengambil kentang dan 
bawang — yang merupakan satu-satunya hal yang ia kenali. 


Itu hampir sama dengan hewan.Selama ini, dia berpikir bahwa 
Mickey Mouse jelek sebagai dosa, tidak pernah sekalipun terlintas 
dalam benaknya bahwa itu sebenarnya burung nasional Mauritius 
yang punah. 


Penjelajah yang ia selamatkan ini akhirnya bisa membantunya 
menebus kekurangannya. 


Melihat bahwa tidak ada banyak waktu yang tersisa, Zhang Heng 
memutuskan untuk membawa Bell tur keliling pulau. 


Bell mengajarinya cara mengidentifikasi dan memperoleh berbagai 
sumber daya dari hutan. 


Zhang Heng tidak bisa membantu tetapi terkejut.Selama satu tahun 
terakhir, dia telah secara sembarangan menyia-nyiakan sumber 
daya alam — dia telah duduk di atas tumpukan harta karun dan dia 
sama sekali tidak tahu bagaimana cara menggunakannya. 


Tetapi semakin Zhang Heng mendengarkan temannya, semakin dia 
merasa gelisah karena tampaknya Bell menganggap hampir semua 
yang dia lihat sebagai “dimakan begitu kepalanya dilepas'. 


Pada sore hari kesepuluh, keduanya kembali ke rumah.Zhang Heng 
sangat senang dengan hasil dari perjalanan singkat singkat 
ini.Bahkan jika tidak ada apa-apa di jantung pulau, ia telah belajar 
banyak dalam sepuluh hari terakhir. 


Selain itu, Bell juga pendengar yang sangat baik dan mitra 
percakapan. 


Setelah beristirahat sehari, Zhang Heng menanam benih yang telah 
mereka kumpulkan dari perjalanan di kebun sayur.Ketika dia 
melakukannya, dia tiba-tiba menerima pesan lain. 


(Berhasil mengumpulkan lebih dari sepuluh varietas 
sayuran.Keterampilan Bertahan Hidup Wilderness maju dari level 1 
ke level 2.Poin Game -#5.Anda dapat merujuk ke panel karakter 
untuk melihat informasi. 


Sampai sekarang, Zhang Heng masih tidak tahu bagaimana poin 
game digunakan dalam game.Termasuk apa yang dia kumpulkan 
sebelumnya, dia sekarang memiliki total 16 poin, yang ditampilkan 
pada panel karakternya. 


Baginya, ini semacam sistem penghargaan.Setelah kriteria tertentu 
dipenuhi, poin akan dihargai, seperti 11 poin sebelumnya yang 
berasal dari menyalakan api, membangun rumah dan berburu. 


Ngomong-ngomong, Zhang Heng tidak terlalu terjebak dalam hal- 
hal semacam ini.Dia selalu menjadi tipe pemain yang membiarkan 
segala sesuatunya berjalan selama dia menyelesaikan level, jelas 
bukan jenis hardcore-fanatik yang harus mendapatkan dominasi 
penuh dari permainan.Kali ini, itu hanya karena dia telah 
memainkan game ini sendiri terlalu lama, dia harus mencapai 
prestasi itu bahkan jika dia tidak mau. 


Selain itu, ia juga memperhatikan bahwa beberapa perubahan telah 
dilakukan pada bagian evaluasi di panel. 


Itu berbunyi, 


(Evaluasi: Pemain itu biasa-biasa saja tanpa kualitas yang patut 
dipuji, tetapi memiliki beberapa keterampilan bertahan hidup di 
hutan belantara dan keterampilan memanah.Dia tidak diharapkan 
bisa bertahan lebih lama dari lima putaran pertama.| 


Zhang Heng menemukan ini agak membingungkan.Dia berpikir 
bahwa keterampilan memanahnya cukup bagus, dan dia memiliki 
pengetahuan yang cukup untuk bertahan hidup di lingkungan yang 
keras — bagaimana mungkin dia tidak bertahan lebih dari lima 
putaran? Bagaimana dengan pemain lain? 


Pikiran itu melintas di benaknya.Setelah itu, Zhang Heng 
memusatkan perhatiannya pada hal-hal yang perlu dilakukan. 


Setelah istirahat malam, pasangan ini hampir pulih sepenuhnya dari 
kelelahan ekspedisi kecil mereka, dan kondisi fisik mereka berada 
pada tingkat optimal. 


Selanjutnya, akhirnya saatnya untuk acara utama. 


Zhang Heng mengayunkan busur dan gemetar ke atas 
bahunya.Malam sebelum keberangkatan mereka, dia sudah 
menyiapkan jatah dan air dua orang.Dia dan Bell masing-masing 
membawa sendiri.Jika mereka hemat, ketentuan ini bisa bertahan 
selama seminggu di hutan. 


Dengan Bell, mesin perburuan manusia di sebelahnya, toh tidak 
perlu khawatir kehabisan persediaan. 


Ketika Zhang Heng menyerahkan kedua tombak yang telah dia 
persiapkan kepada pasangannya, Bell menggelengkan kepalanya 
dan kemudian menunjukkan padanya pisau di pinggangnya.“Ini 
cukup bagiku.” 


Zhang Heng merasakan sedikit iri.Melihat pisaunya membawa 
kembali kenangan tentang pisau tentara Swiss yang dia miliki.Sejak 
dia dilempar ke pulau ini, dia tidak pernah melihat potongan besi 
itu lagi.Dia berpikir tentang bagaimana dia, ketika dia bersama Ed, 
telah menyelesaikan pekerjaan menggergaji pohon menggunakan 
cangkang.Ujung tombak yang dipegangnya harus dikarbonisasi dan 
kemudian diasah. 


Meskipun itu adalah senjata yang cukup efektif, itu masih tidak 
sebagus yang sebenarnya. 


Selain itu, pengerjaan pada pisau itu tampak sangat indah.Nama 
Bell bahkan diukir di atasnya. 


“Jika kamu sangat menyukainya, aku bisa memberikannya 
kepadamu begitu kita aman.Anda juga bisa datang ke rumah saya 
untuk berkunjung.Saya akan memperkenalkan Anda kepada istri 
dan putra saya.” 


Meskipun dia tahu bahwa hari itu tidak akan pernah datang, Zhang 
Heng berterima kasih kepada penjelajah itu dengan sopan. 


Begitu mereka siap, pasangan itu memulai perjalanan mereka ke 
hutan perawan.Pada malam pertama saja, Zhang Heng menyadari 
betapa beruntungnya dia memiliki Bell bersamanya. 


Meskipun dia telah membuat banyak persiapan, dia jelas telah 
meremehkan bahaya di hutan. 


Satu orang tidak bisa selalu waspada selama dua puluh empat jam, 
terutama pada malam hari ketika hutan tidak terlalu 
sepi.Tampaknya selalu ada semak berdesir dalam gelap. 


Untuk paruh pertama malam, Zhang Heng terus-menerus berdiri, 
mengencangkan cengkeramannya pada setiap suara atau 
gerakan.Akhirnya dia menyadari bahwa dia tidak bisa terus seperti 
ini.Suatu malam tanpa tidur berarti bahwa pikirannya akan 
menderita dan responsnya lambat. 


Akhirnya, Zhang Heng harus memaksa dirinya untuk menutup 
matanya. 


Butuh beberapa saat baginya untuk mengabaikan suara 
mencurigakan di sekelilingnya dan memasuki kondisi setengah 
tertidur.Tapi saat itu, dia tiba-tiba merasakan sesuatu menyentuh 
perutnya. 


Ini juga saat Zhang Heng paling lesu, jadi dia tidak repot-repot 
membuka matanya sampai apa pun yang kusut di sekitar tubuhnya 
dan mulai meremas.Ketika dia tiba-tiba merasa sesak napas, 
matanya terbuka dan dia melihat benda itu menumpuk di sekujur 
tubuhnya. 


Itu adalah python, panjang sekitar tiga meter dan tubuh yang lebih 


tebal dari lengan Zhang Heng.Perutnya putih dan punggungnya 
ditutupi bintik-bintik seperti awan coklat. 


Zhang Heng berusaha membebaskan dirinya dari genggamannya 
tetapi menyadari bahwa dia bisa mengangkat tangannya sama 
sekali.Benda itu mengencang di sekelilingnya dan rasanya semua 
tulang di tubuhnya patah. 


Untungnya, perjuangannya membangunkan Bell dari tidurnya. 


“Python batu Burma, subspesies dari python India — salah satu dari 
enam spesies ular terbesar di dunia.Biasa terlihat di hutan hujan 
tropis.Mereka memiliki kekuatan besar dan sedikit musuh, tetapi 
mereka bukannya tanpa kelemahan. Bell meraih menyentuh ekor 
ular raksasa itu dan menusukkannya dengan sangat ringan, dan 
python batu Burma benar-benar melonggarkan cengkeramannya. 


Ketika Zhang Heng akhirnya membebaskan dirinya sendiri, Bell 
menjelaskan, “Anus — mereka adalah tempat paling rentan ular 
sanca.Menyerang bagian tubuh ini akan memungkinkan Anda 
memiliki waktu untuk melarikan diri. “Dan kemudian dia 
menusukkan pisau ke kepala ular. 


“Tidak sial sama sekali.Sarapan kami untuk besok pagi telah jatuh 
ke pangkuan kami.” 


Ch.17 


Bab 17 


Zhang Heng bangun dari tidurnya dan melihat Bell memanggang 
python yang hampir menelannya malam sebelumnya. 


“Zhang, kamu sudah bangun tepat waktu untuk sarapan. 
“Penjelajah mengaduk api unggun dengan tongkat untuk 
menyesuaikan api, dan kemudian menunjuk benda di sebelahnya 
yang masih meneteskan darah. “Kulit ular. Saya baru saja 
mengupasnya. Setelah saya mencucinya, kita bisa menggunakannya 
untuk membuat semacam kantong air, itu akan jauh lebih kedap 
daripada ember, atau kita bisa menggunakannya untuk membuat 
pakaian. Itu bisa membuat kita tetap tenang — sangat berguna 
dalam cuaca panas. ” 


“Terima kasih untuk semalam. ” Zhang Heng menemukan tempat 
duduk di tanah. Tanda merah di sekitar lengannya masih terlihat. 


“Oh, jangan khawatir tentang itu. Anda menyelamatkan saya dari 
laut. Jika kita ingin bertahan hidup di hutan belantara, kita harus 
saling membantu, kan? ” Kata Bell saat dia menyerahkan tusuk sate 
ular panggang ke Zhang Heng. 


Dia akan menolak ketika sebuah pemikiran muncul padanya — ini 
mungkin satu-satunya kesempatan dalam hidupnya bahwa dia 
harus makan ular sanca tanpa dijebloskan ke penjara. Jadi, dia 
menerimanya. 


Dia mengambil gigitan penasaran dan menemukan bahwa itu terasa 
cukup enak. Itu tidak memiliki bau yang kuat dan rasanya agak 
seperti ayam, hanya kenyal. 


Ketika dia berpikir tentang bagaimana makhluk ini hampir 
merenggut nyawanya semalam, Zhang Heng memutuskan untuk 
membantu kedua. 


Setelah sarapan, keduanya berangkat lagi. 


Bell terus memainkan peran sebagai pemandu yang cakap, 
membersihkan jalan di depan dengan pisaunya dan menjelaskan 
berbagai organisme yang mereka temui kepada Zhang Heng di 
sepanjang jalan. 


“Python yang kita temui tadi malam bukan satu-satunya predator di 
hutan ini. Ketika ular sanca makan, mereka biasanya menelan 
mangsa terlebih dahulu. Karena penglihatannya yang buruk, 
mereka terkadang memakan mangsa yang terlalu besar untuk bisa 
ditangani perutnya dan perutnya akan meledak. Tetapi ular 
memiliki pencernaan yang sangat baik. Mereka bisa mencerna 
tulang dan daging bersama-sama tanpa masalah. Tulang binatang 
yang kita lihat di sana, beberapa di antaranya masih dalam kondisi 
sempurna. Sepertinya mereka bukan korban ular piton. ” 


Zhang Heng diam-diam mencatat hal-hal sepele ini. Banyak hal 
yang tampaknya tidak berguna, tetapi Anda tidak pernah tahu 
kapan saatnya akan tiba bahwa Anda benar-benar akan 
menggunakannya. 


Misalnya, Ed dan lelaki berbaju pendek tidak pernah mengajarinya 
cara mengeluarkan garam dari air laut, itu adalah sesuatu yang dia 
lihat dari video di beberapa situs layar peluru. Dengan 
menggunakan panas, kristalisasi, dan proses penyaringan berulang, 
Anda bisa memperoleh garam berkualitas relatif murni dan 
membuat makanan lebih menggugah selera. 


Omong-omong, ketika Zhang Heng masih di sekolah dasar, dia telah 
mengunjungi Xishuangbanna dengan kakeknya. Taman hutan di 
sana meninggalkan kesan mendalam padanya. 


Tapi tempat itu dikembangkan oleh manusia, dan hanya sebagian 
kecil dari itu dibuka untuk umum demi alasan keamanan. Ini 
adalah pertama kalinya Zhang Heng berada di hutan alami seperti 
ini. Seperti kata Bell, koloni di tempat ini kaya dan benar-benar 
membuka mata Zhang Heng. 


Misalnya, di sepanjang jalan, ia melihat seekor amfibi kecil dengan 
perut yang agak transparan yang memberi Zhang Heng 
pemandangan ke jantung, hati, dan sistem pencernaannya. Yang 
lebih luar biasa adalah bahwa tubuh katak hanya sekitar 1-2 
mililiter. 


“Katak kaca umumnya berada di hutan hujan tropis Amerika 
Tengah dan Selatan. Hingga saat ini, 134 jenis katak kaca telah 
diidentifikasi. Di antara mereka, enam puluh dari mereka berada di 
ambang kepunahan, "kata penjelajah itu sambil dengan hati-hati 
menempatkan makhluk kecil itu kembali ke daun. 


“Bagaimana dengan ini?” Zhang Heng menunjuk ke benjolan yang 
tumbuh di pohon beringin seperti tumor. Ada tunas baru yang 
tumbuh dari sana. 


“Oh, pakis bangau. Suatu jenis epifit. Mereka lembut hijau ketika 
mereka muda, dan berubah menjadi coklat muda ketika mereka 
dewasa. Mereka kebanyakan hidup di batang dan cabang pohon 
lainnya. Ini biasa ditemukan di hutan hujan tropis. ” 


Selain itu, Zhang Heng juga melihat: a colugo. Benda ini bukan 
kucing atau monyet dengan sayap seperti kelelawar yang menutupi 
leher, anggota badan, dan ekornya. Menyebarkannya 
memungkinkan mamalia meluncur di udara. Itu terlihat agak lucu, 
a Bagheera kiplingi, spesies laba-laba lompat dan satu-satunya 


spesies laba-laba dengan diet herbivora — mereka memakan nubs 
di ujung daun. Nama itu terlalu sulit diucapkan. Zhang Heng 
meminta Bell mengulanginya tiga kali dan masih ragu, burung 
cendrawasih yang tangisannya terdengar seperti suara tembakan. 
Ketika Zhang Heng pertama kali mendengarnya, dia hampir 
melompat keluar dari kulitnya. Tapi burung itu sangat cantik, 
terutama bulunya yang berubah warna ... 


Bahkan Bell tidak bisa tidak berseru, “Tempat ini adalah surga 
biologis! Ini adalah pertama kalinya saya melihat begitu banyak 
tanaman dan hewan tropis dari berbagai daerah berkumpul di satu 
tempat! Ini tidak bisa dipercaya! Ahli biologi akan menyukai 
sebidang tanah ini. ” 


Saat itu, Zhang Heng merasakan sesuatu di bawah kakinya. Dia 
membungkuk untuk mengambilnya dan melihat bahwa itu adalah 
gigi binatang dengan lubang bundar di bagian bawah. 


“Benda ini terlihat buatan manusia. Lubang yang terbentuk secara 
alami umumnya tidak teratur. “Bell mengambil gigi itu dari 
temannya dan memeriksanya. “Saya tahu bahwa beberapa 
penduduk asli akan memakai gigi binatang yang mereka buru di 
leher mereka untuk menunjukkan kekuatan mereka. Semakin kuat 
permainan mereka, semakin kuat mereka dianggap. Dengan begitu, 
ketika harus memilih pasangannya, akan lebih mudah bagi mereka 
untuk memilih pasangan yang diinginkan. Saya punya teman, yang 
pergi berburu singa sendirian sehingga dia bisa menikahi gadis 
paling cantik di suku mereka. Dia tidak pernah kembali. ” 


Memang ada alasan untuk populasi orang asing yang lebih kecil. 
Zhang Heng tidak berkomentar tentang ini. Sebagai gantinya, ia 
mengajukan pertanyaan bahwa ia lebih khawatir tentang, “Apakah 
ada penduduk asli yang tinggal di pulau ini? Mungkinkah mereka 
kanibal? ” 


Bell menggelengkan kepalanya. “Peluangnya kecil. Pulau ini tidak 
terlalu besar. Anda mengatakan bahwa Anda telah tinggal di pulau 


ini selama lebih dari satu tahun sekarang. Jika ada orang lain di 
pulau ini, tidak ada alasan bahwa Anda belum bertemu mereka ... 
Juga, hal ini sepertinya sudah cukup lama. ” 


“Jadi, maksudmu ada penduduk asli yang tinggal di sini?” Zhang 
Heng bisa merasakan keringat menetes di punggungnya. Jika 
penduduk asli itu masih hidup, mereka bisa menangkapnya dan Ed 
untuk membuat sup pada hari pertama mereka tiba di pulau itu. 


“Mm, mari kita lanjutkan. “Bell juga tertarik untuk mencari tahu. 
Kemungkinan peradaban yang hilang menarik bagi penjelajah 
dalam dirinya. Dia hampir lupa bahwa mereka datang untuk 
mencari cara untuk meninggalkan pulau itu. 


Keduanya melanjutkan menuju jantung pulau. 


Sampai sekarang, mereka sudah hampir setengah perjalanan, dan 
semakin dalam mereka pergi, semakin banyak bukti peradaban 
manusia yang mereka temukan. 


Bell memperhatikan gubuk-gubuk kecil yang benar-benar terkikis, 
dan barang-barang serta perlengkapan batu yang tertutup lumut, 
dan dapat mengetahui bahwa dahulu kala, suku asli pernah tinggal 
di sini di hutan pulau ini. 


Apa yang terjadi pada mereka? Mengapa mereka semua 
menghilang? Penjelajah semakin tertarik dengan menit. 


Bab 17 


Zhang Heng bangun dari tidurnya dan melihat Bell memanggang 
python yang hampir menelannya malam sebelumnya. 


“Zhang, kamu sudah bangun tepat waktu untuk sarapan. “Penjelajah 


mengaduk api unggun dengan tongkat untuk menyesuaikan api, 
dan kemudian menunjuk benda di sebelahnya yang masih 
meneteskan darah. “Kulit ular.Saya baru saja mengupasnya.Setelah 
saya mencucinya, kita bisa menggunakannya untuk membuat 
semacam kantong air, itu akan jauh lebih kedap daripada ember, 
atau kita bisa menggunakannya untuk membuat pakaian.Itu bisa 
membuat kita tetap tenang — sangat berguna dalam cuaca panas.” 


“Terima kasih untuk semalam.” Zhang Heng menemukan tempat 
duduk di tanah.Tanda merah di sekitar lengannya masih terlihat. 


“Oh, jangan khawatir tentang itu.Anda menyelamatkan saya dari 
laut.Jika kita ingin bertahan hidup di hutan belantara, kita harus 
saling membantu, kan? ” Kata Bell saat dia menyerahkan tusuk sate 
ular panggang ke Zhang Heng. 


Dia akan menolak ketika sebuah pemikiran muncul padanya — ini 
mungkin satu-satunya kesempatan dalam hidupnya bahwa dia 
harus makan ular sanca tanpa dijebloskan ke penjara.Jadi, dia 
menerimanya. 


Dia mengambil gigitan penasaran dan menemukan bahwa itu terasa 
cukup enak.Itu tidak memiliki bau yang kuat dan rasanya agak 
seperti ayam, hanya kenyal. 


Ketika dia berpikir tentang bagaimana makhluk ini hampir 
merenggut nyawanya semalam, Zhang Heng memutuskan untuk 
membantu kedua. 


Setelah sarapan, keduanya berangkat lagi. 


Bell terus memainkan peran sebagai pemandu yang cakap, 
membersihkan jalan di depan dengan pisaunya dan menjelaskan 


berbagai organisme yang mereka temui kepada Zhang Heng di 
sepanjang jalan. 


“Python yang kita temui tadi malam bukan satu-satunya predator di 
hutan ini.Ketika ular sanca makan, mereka biasanya menelan 
mangsa terlebih dahulu.Karena penglihatannya yang buruk, mereka 
terkadang memakan mangsa yang terlalu besar untuk bisa ditangani 
perutnya dan perutnya akan meledak.Tetapi ular memiliki 
pencernaan yang sangat baik.Mereka bisa mencerna tulang dan 
daging bersama-sama tanpa masalah.Tulang binatang yang kita 
lihat di sana, beberapa di antaranya masih dalam kondisi 
sempurna.Sepertinya mereka bukan korban ular piton.” 


Zhang Heng diam-diam mencatat hal-hal sepele ini.Banyak hal yang 
tampaknya tidak berguna, tetapi Anda tidak pernah tahu kapan 
saatnya akan tiba bahwa Anda benar-benar akan menggunakannya. 


Misalnya, Ed dan lelaki berbaju pendek tidak pernah mengajarinya 
cara mengeluarkan garam dari air laut, itu adalah sesuatu yang dia 
lihat dari video di beberapa situs layar peluru.Dengan 
menggunakan panas, kristalisasi, dan proses penyaringan berulang, 
Anda bisa memperoleh garam berkualitas relatif murni dan 
membuat makanan lebih menggugah selera. 


Omong-omong, ketika Zhang Heng masih di sekolah dasar, dia telah 
mengunjungi Xishuangbanna dengan kakeknya.Taman hutan di 
sana meninggalkan kesan mendalam padanya. 


Tapi tempat itu dikembangkan oleh manusia, dan hanya sebagian 
kecil dari itu dibuka untuk umum demi alasan keamanan.Ini adalah 
pertama kalinya Zhang Heng berada di hutan alami seperti 
ini.Seperti kata Bell, koloni di tempat ini kaya dan benar-benar 
membuka mata Zhang Heng. 


Misalnya, di sepanjang jalan, ia melihat seekor amfibi kecil dengan 
perut yang agak transparan yang memberi Zhang Heng 


pemandangan ke jantung, hati, dan sistem pencernaannya.Yang 
lebih luar biasa adalah bahwa tubuh katak hanya sekitar 1-2 
mililiter. 


“Katak kaca umumnya berada di hutan hujan tropis Amerika 
Tengah dan Selatan.Hingga saat ini, 134 jenis katak kaca telah 
diidentifikasi.Di antara mereka, enam puluh dari mereka berada di 
ambang kepunahan, "kata penjelajah itu sambil dengan hati-hati 
menempatkan makhluk kecil itu kembali ke daun. 


“Bagaimana dengan ini?” Zhang Heng menunjuk ke benjolan yang 
tumbuh di pohon beringin seperti tumor.Ada tunas baru yang 
tumbuh dari sana. 


“Oh, pakis bangau.Suatu jenis epifit.Mereka lembut hijau ketika 
mereka muda, dan berubah menjadi coklat muda ketika mereka 
dewasa.Mereka kebanyakan hidup di batang dan cabang pohon 
lainnya.Ini biasa ditemukan di hutan hujan tropis.” 


Selain itu, Zhang Heng juga melihat: a colugo.Benda ini bukan 
kucing atau monyet dengan sayap seperti kelelawar yang menutupi 
leher, anggota badan, dan ekornya.Menyebarkannya 
memungkinkan mamalia meluncur di udara.Itu terlihat agak lucu, a 
Bagheera kiplingi, spesies laba-laba lompat dan satu-satunya spesies 
laba-laba dengan diet herbivora — mereka memakan nubs di ujung 
daun.Nama itu terlalu sulit diucapkan.Zhang Heng meminta Bell 
mengulanginya tiga kali dan masih ragu, burung cendrawasih yang 
tangisannya terdengar seperti suara tembakan.Ketika Zhang Heng 
pertama kali mendengarnya, dia hampir melompat keluar dari 
kulitnya.Tapi burung itu sangat cantik, terutama bulunya yang 
berubah warna. 


Bahkan Bell tidak bisa tidak berseru, “Tempat ini adalah surga 
biologis! Ini adalah pertama kalinya saya melihat begitu banyak 
tanaman dan hewan tropis dari berbagai daerah berkumpul di satu 
tempat! Ini tidak bisa dipercaya! Ahli biologi akan menyukai 
sebidang tanah ini.” 


Saat itu, Zhang Heng merasakan sesuatu di bawah kakinya.Dia 
membungkuk untuk mengambilnya dan melihat bahwa itu adalah 
gigi binatang dengan lubang bundar di bagian bawah. 


“Benda ini terlihat buatan manusia.Lubang yang terbentuk secara 
alami umumnya tidak teratur. “Bell mengambil gigi itu dari 
temannya dan memeriksanya.“Saya tahu bahwa beberapa 
penduduk asli akan memakai gigi binatang yang mereka buru di 
leher mereka untuk menunjukkan kekuatan mereka.Semakin kuat 
permainan mereka, semakin kuat mereka dianggap.Dengan begitu, 
ketika harus memilih pasangannya, akan lebih mudah bagi mereka 
untuk memilih pasangan yang diinginkan.Saya punya teman, yang 
pergi berburu singa sendirian sehingga dia bisa menikahi gadis 
paling cantik di suku mereka.Dia tidak pernah kembali.” 


Memang ada alasan untuk populasi orang asing yang lebih 
kecil.Z7hang Heng tidak berkomentar tentang ini.Sebagai gantinya, 
ia mengajukan pertanyaan bahwa ia lebih khawatir tentang, 
“Apakah ada penduduk asli yang tinggal di pulau ini? Mungkinkah 
mereka kanibal? ” 


Bell menggelengkan kepalanya. “Peluangnya kecil.Pulau ini tidak 
terlalu besar.Anda mengatakan bahwa Anda telah tinggal di pulau 
ini selama lebih dari satu tahun sekarang.Jika ada orang lain di 
pulau ini, tidak ada alasan bahwa Anda belum bertemu 
mereka.Juga, hal ini sepertinya sudah cukup lama.” 


“Jadi, maksudmu ada penduduk asli yang tinggal di sini?” Zhang 
Heng bisa merasakan keringat menetes di punggungnya.Jika 
penduduk asli itu masih hidup, mereka bisa menangkapnya dan Ed 
untuk membuat sup pada hari pertama mereka tiba di pulau itu. 


“Mm, mari kita lanjutkan. “Bell juga tertarik untuk mencari 
tahu.Kemungkinan peradaban yang hilang menarik bagi penjelajah 
dalam dirinya.Dia hampir lupa bahwa mereka datang untuk 
mencari cara untuk meninggalkan pulau itu. 


Keduanya melanjutkan menuju jantung pulau. 


Sampai sekarang, mereka sudah hampir setengah perjalanan, dan 
semakin dalam mereka pergi, semakin banyak bukti peradaban 
manusia yang mereka temukan. 


Bell memperhatikan gubuk-gubuk kecil yang benar-benar terkikis, 
dan barang-barang serta perlengkapan batu yang tertutup lumut, 
dan dapat mengetahui bahwa dahulu kala, suku asli pernah tinggal 
di sini di hutan pulau ini. 


Apa yang terjadi pada mereka? Mengapa mereka semua 
menghilang? Penjelajah semakin tertarik dengan menit. 


Ch.18 


Bab 18 


Zhang Heng tidak terkejut terutama karena dia sadar bahwa ini 
hanya permainan dan dia tidak akan terkejut jika mereka 
menemukan Winnie the Pooh di hutan. 


Tetapi, pada saat ini, Zhang Heng tidak dapat menyangkal bahwa 
segala sesuatu di sekitarnya sekarang sangat realistis. Jika bukan 
karena jam dua puluh empat ekstra menyebabkan komplikasi besar 
dan memperpanjang rentang permainan, dia tidak akan mendeteksi 
bug sama sekali. 


Selain gubuk dan alat-alat batu, pasangan ini juga menemukan 
sebuah danau kecil, hampir 1 hektar di dekatnya. Bell mencicipi air 
dan berkata, “Ini bisa diminum. Ini adalah danau air tawar. Tidak 
heran mereka membangun desa mereka di dekatnya. ” 


Mata Zhang Heng, bagaimanapun, tertarik pada sesuatu yang 
setengah terkubur di lumpur dekat danau. 


“Suku ini ... Apakah mereka sudah memiliki keterampilan untuk 
mencium logam?” 


Zhang Heng mengeluarkan barang itu dan menemukan bahwa itu 
adalah sepotong barang besi yang sangat berkarat. Tampaknya 
telah melekat pada sepotong kayu tetapi pegangannya tidak bisa 
dikenali. 


Setelah diperiksa, Zhang Heng mendapati dirinya tidak tahu apa 
barang itu. 


Bell tidak tahu apa-apa: dia juga tidak tahu benda apa yang 
digunakan. Jadi, dia hanya bisa menganalisis. “Dari tampilan 
pengerjaan, mereka kemungkinan besar masih di zaman batu. 
Potongan logam ini mungkin bukan milik mereka. ” 


Sudah larut sehingga mereka tidak melanjutkan tetapi menemukan 
tempat terdekat dan menyalakan api untuk memasak. 


Semakin dekat mereka ke tujuan, Zhang Feng mendapati dirinya 
dalam kusut emosi. 


Selama satu tahun terakhir, ia mengandalkan tujuan menjelajahi 
pusat pulau untuk menjaga dirinya bekerja keras dalam 
meningkatkan keterampilan memanahnya, dan berolahraga untuk 
menjaga kebugaran tubuh sampai menjadi dasarnya seperti sifat 
kedua baginya. Tetapi untuk mengatakan bahwa dia khawatir 
tentang apa yang ada di sana juga tidak sepenuhnya benar. 


Mengingat hal ini, Zhang Heng sering iri pada Ed, Bell dan pria 
berbaju pendek. Mereka bisa menghibur diri sendiri bahwa 
mungkin besok kapal akan berlabuh di pulau itu, atau mungkin ada 
sesuatu di pulau itu yang bisa membawa mereka pulang. 
Sebaliknya, pemain Zhang Heng tahu betul bahwa jika waktunya 
belum tiba, dia tidak akan ke mana-mana. 


Ketika dia memikirkan bagaimana mereka akan memecahkan 
misteri itu besok, dia sangat emosional dan bersemangat — dia 
telah memikirkan hari ini selama satu tahun terakhir, setelah semua 
— tetapi yang paling penting, dia bingung. 


Setelah ini selesai, apa yang akan dia andalkan untuk bertahan 
hidup? 


Syukurlah empat perlima waktu telah berlalu, hanya menyisakan 


seratus hari lagi. Bahkan jika dia tidak memiliki tujuan untuk 
diusahakan, dia harus bisa menggigit peluru dan menariknya 
keluar. 


Pada pagi ketiga ekspedisi, Zhang Heng bangkit lebih awal tetapi 
ketika dia membuka matanya, dia melihat bahwa Bell sudah 
bangun. 


“Pagi, Zhang,” penjelajah itu menyambutnya dengan penuh 
semangat. “Aku hanya berjalan-jalan di sekitar danau lagi. Tebak 
apa yang saya temukan?” 


“Er... sarapan baru?” 


“Itu sebenarnya benar. Saya menangkap ikan lele sehingga kita bisa 
memiliki rasa yang berbeda. Tapi selain itu, saya juga menemukan 
sesuatu yang lain. “Bell menempatkan dua bola kecil berkarat di 
telapak tangan Zhang Heng. 


“Apa ini? Kelereng?” 


“Ini peluru. ” 


“Bagaimana peluru padat ditembakkan?” Zhang Heng bertanya. Dia 
bukan penggemar senjata tetapi dia memiliki pengetahuan dasar 
tentang mereka. Senjata-senjata modern mengandalkan pengapian 
senjata dalam peluru yang akan ditembakkan. Tanpa bubuk mesiu, 
peluru tidak bisa menembus apa pun. 


“Ingat benda yang kamu temukan di tepi danau? Saya tahu apa itu. 
“Penjelajah itu berseri-seri dalam kegembiraan. “Ini adalah kunci 
korek api — banyak digunakan di Eropa abad ke-15, ke-16. 
Kekuatan senjata dan peluru untuk senjata jenis ini diisi secara 
terpisah, dan kemudian kabel korek api menyala ... Pada saat itu, 
perdagangan budak sedang booming, dan penduduk asli di sini 


pasti telah diserang dan ditangkap oleh pedagang budak dan 
kemudian dijual untuk petani. ” 


Spekulasi itu tampak masuk akal dan sesuai dengan apa yang telah 
mereka lihat. Zhang Heng memutuskan untuk menerima 
pernyataan teman ini sebagai kebenaran. Namun, kemudian pada 
hari itu, ketika mereka akhirnya tiba di jantung pulau, mereka 
menemukan sebuah struktur yang menyerupai altar dengan 
tumpukan tulang yang menumpuk di atasnya. 


Zhang Heng menoleh ke temannya. “Apakah pedagang budak Eropa 
abad kelima belas, keenam belas Anda sekejam ini?” 


€.. Ini bukan pekerjaan para pedagang budak. Ini adalah periode 
yang gelap dan berdarah. Sejauh yang saya tahu, para pedagang 
budak, pada kenyataannya, membunuh orang-orang yang mencoba 
melawan tawanan untuk menakuti yang lain. Terkadang, mereka 
juga akan membunuh orang-orang yang terlalu tua atau terlalu 
muda, mereka yang terlalu tidak nyaman untuk diangkut. “Bell 
berjalan ke altar dan mengambil tengkorak. “Tapi ini ... ini bukan 
praktik mereka. ” 


“Jika bukan pedagang budak yang membunuh penduduk asli pulau 
itu, lalu siapa yang melakukannya? Mungkinkah mereka 
melakukannya sendiri? “ 


Pertanyaan Zhang Heng membingungkan mereka berdua. 


Gaya arsitektur altar sangat mirip dengan reruntuhan yang mereka 
temukan di tepi danau. 


“Baiklah, katakanlah para pedagang budak tiba di pulau itu, dan 
para penduduk asli ini melihat bahwa mereka tidak bisa 
menandingi musuh sehingga mereka datang ke altar dan 
mengakhiri hidup mereka sendiri... Itu agak dibuat-buat. ” 


Bell berjalan ke tengah gundukan tulang, membungkuk dan 
menyapu debu di lantai batu. “Ini sesuatu yang lain. Ini adalah 
totem yang menggambarkan makhluk setengah manusia, setengah 
ular. Sepertinya bisa jadi para dewa yang disembah penduduk asli 
ini. ” 


Zhang Heng sedikit kecewa. Meskipun dia tidak terlalu peduli 
dengan apa pun yang ada di jantung pulau, menemukan reruntuhan 
asli yang tidak berguna baginya menyebabkan dia merasa putus 
asa. 


Dia telah mempersiapkan ini selama satu tahun penuh, dan itu 
adalah perjalanan berbahaya yang datang ke sini. Dia bahkan 
hampir ditelan ular piton. Pada akhirnya, yang mereka temukan 
hanyalah setumpuk tulang dan beberapa altar. 


Tapi melihat betapa bersemangatnya Bell dengan semua itu, Zhang 
Heng menyimpan pendapat ini untuk dirinya sendiri. 


Pasangan ini punya banyak makanan dan air. Masih ada lebih dari 
setengah makanan yang mereka bawa, dan kemudian dalam 
perjalanan Bell membunuh cukup banyak “permainan”, yang 
mungkin terlihat seperti hal-hal yang kebanyakan orang enggan 
untuk dimasukkan ke dalam mulut mereka, sebenarnya secara 
mengejutkan oke. 


Zhang Heng sedang mempertimbangkan apakah akan memotong 
atau tidak langsung melalui hutan ke ujung lain pulau kemudian 
melakukan perjalanan di sepanjang garis pantai untuk kembali ke 
tempat tinggal mereka ketika bayangan gelap tiba-tiba muncul dari 
belakang altar dan muncul untuk penjelajah. 


Zhang Heng melompat. Dia tidak membutuhkan penjelasan ilmiah 
Bell untuk mengenali benda apa itu — jaguar, raja hutan hujan, 
dengan kemiripan dengan harimau, dipersenjatai dengan gigi tajam 


dan cakar yang bisa merobek menjadi caiman. Itu adalah predator 
besar di bagian atas rantai makanan. 


Refleks Bell sangat cepat. Penjelajah berguling-guling di lantai dan 
menghindari serangan kilat binatang itu, lalu menghunus pisau di 


pinggangnya. 


Zhang Heng dengan cepat menggambar busur dan panahnya, tetapi 
jaguar lain muncul. 


Kali ini, wajah Bell jatuh. 


Apa?! Zhang Heng merasakan gelombang mual menghampirinya. 
Dengan benar, kematian penjelajah itu masih empat hari lagi. 
Mengapa kucing-kucing ini muncul begitu pagi? Apakah mereka 
mendapatkan skrip yang salah? 


Tetapi tidak ada waktu baginya untuk memikirkan hal-hal ini 
sekarang. Bell dalam bahaya besar. Tidak peduli seberapa baik dia, 
tidak ada cara dia bisa melawan dua jaguar sendirian. Zhang Heng 
mengangkat busurnya dan menembak jaguar kedua. 


Kucing itu menghindari panah dengan cepat. Zhang Heng sudah 
mengharapkan itu. Keduanya sekarang berjarak sekitar 27 atau 28 
meter dari satu sama lain. Jika dia menembak Mickey Mouse dari 
jarak ini, tingkat akurasinya sekitar 50-60Y6. Tapi jaguar itu jauh 
lebih gesit dan lebih baik daripada burung Dodo. 


Bab 18 


Zhang Heng tidak terkejut terutama karena dia sadar bahwa ini 
hanya permainan dan dia tidak akan terkejut jika mereka 
menemukan Winnie the Pooh di hutan. 


Tetapi, pada saat ini, Zhang Heng tidak dapat menyangkal bahwa 
segala sesuatu di sekitarnya sekarang sangat realistis.Jika bukan 
karena jam dua puluh empat ekstra menyebabkan komplikasi besar 
dan memperpanjang rentang permainan, dia tidak akan mendeteksi 
bug sama sekali. 


Selain gubuk dan alat-alat batu, pasangan ini juga menemukan 
sebuah danau kecil, hampir 1 hektar di dekatnya.Bell mencicipi air 
dan berkata, “Ini bisa diminum.Ini adalah danau air tawar.Tidak 
heran mereka membangun desa mereka di dekatnya.” 


Mata Zhang Heng, bagaimanapun, tertarik pada sesuatu yang 
setengah terkubur di lumpur dekat danau. 


“Suku ini.Apakah mereka sudah memiliki keterampilan untuk 
mencium logam?” 


Zhang Heng mengeluarkan barang itu dan menemukan bahwa itu 
adalah sepotong barang besi yang sangat berkarat.Tampaknya telah 
melekat pada sepotong kayu tetapi pegangannya tidak bisa dikenali. 


Setelah diperiksa, Zhang Heng mendapati dirinya tidak tahu apa 
barang itu. 


Bell tidak tahu apa-apa: dia juga tidak tahu benda apa yang 
digunakan.Jadi, dia hanya bisa menganalisis. “Dari tampilan 
pengerjaan, mereka kemungkinan besar masih di zaman 
batu.Potongan logam ini mungkin bukan milik mereka.” 


Sudah larut sehingga mereka tidak melanjutkan tetapi menemukan 
tempat terdekat dan menyalakan api untuk memasak. 


Semakin dekat mereka ke tujuan, Zhang Feng mendapati dirinya 
dalam kusut emosi. 


Selama satu tahun terakhir, ia mengandalkan tujuan menjelajahi 
pusat pulau untuk menjaga dirinya bekerja keras dalam 
meningkatkan keterampilan memanahnya, dan berolahraga untuk 
menjaga kebugaran tubuh sampai menjadi dasarnya seperti sifat 
kedua baginya.Tetapi untuk mengatakan bahwa dia khawatir 
tentang apa yang ada di sana juga tidak sepenuhnya benar. 


Mengingat hal ini, Zhang Heng sering iri pada Ed, Bell dan pria 
berbaju pendek.Mereka bisa menghibur diri sendiri bahwa mungkin 
besok kapal akan berlabuh di pulau itu, atau mungkin ada sesuatu 
di pulau itu yang bisa membawa mereka pulang.Sebaliknya, pemain 
Zhang Heng tahu betul bahwa jika waktunya belum tiba, dia tidak 
akan ke mana-mana. 


Ketika dia memikirkan bagaimana mereka akan memecahkan 
misteri itu besok, dia sangat emosional dan bersemangat — dia 
telah memikirkan hari ini selama satu tahun terakhir, setelah semua 
— tetapi yang paling penting, dia bingung. 


Setelah ini selesai, apa yang akan dia andalkan untuk bertahan 
hidup? 


Syukurlah empat perlima waktu telah berlalu, hanya menyisakan 
seratus hari lagi.Bahkan jika dia tidak memiliki tujuan untuk 
diusahakan, dia harus bisa menggigit peluru dan menariknya 
keluar. 


Pada pagi ketiga ekspedisi, Zhang Heng bangkit lebih awal tetapi 
ketika dia membuka matanya, dia melihat bahwa Bell sudah 
bangun. 


“Pagi, Zhang,” penjelajah itu menyambutnya dengan penuh 
semangat. “Aku hanya berjalan-jalan di sekitar danau lagi.Tebak apa 
yang saya temukan?” 


“Er.sarapan baru?” 


“Itu sebenarnya benar.Saya menangkap ikan lele sehingga kita bisa 
memiliki rasa yang berbeda.Tapi selain itu, saya juga menemukan 
sesuatu yang lain. “Bell menempatkan dua bola kecil berkarat di 
telapak tangan Zhang Heng. 


“Apa ini? Kelereng?” 


“Ini peluru.” 


“Bagaimana peluru padat ditembakkan?” Zhang Heng bertanya.Dia 
bukan penggemar senjata tetapi dia memiliki pengetahuan dasar 
tentang mereka.Senjata-senjata modern mengandalkan pengapian 
senjata dalam peluru yang akan ditembakkan.Tanpa bubuk mesiu, 
peluru tidak bisa menembus apa pun. 


“Ingat benda yang kamu temukan di tepi danau? Saya tahu apa 

itu. “Penjelajah itu berseri-seri dalam kegembiraan.“Ini adalah kunci 
korek api — banyak digunakan di Eropa abad ke-15, 
ke-16.Kekuatan senjata dan peluru untuk senjata jenis ini diisi 
secara terpisah, dan kemudian kabel korek api menyala.Pada saat 
itu, perdagangan budak sedang booming, dan penduduk asli di sini 
pasti telah diserang dan ditangkap oleh pedagang budak dan 
kemudian dijual untuk petani.” 


Spekulasi itu tampak masuk akal dan sesuai dengan apa yang telah 
mereka lihat.7hang Heng memutuskan untuk menerima pernyataan 
teman ini sebagai kebenaran.Namun, kemudian pada hari itu, 
ketika mereka akhirnya tiba di jantung pulau, mereka menemukan 
sebuah struktur yang menyerupai altar dengan tumpukan tulang 
yang menumpuk di atasnya. 


Zhang Heng menoleh ke temannya.“Apakah pedagang budak Eropa 
abad kelima belas, keenam belas Anda sekejam ini?” 


“ Ini bukan pekerjaan para pedagang budak.Ini adalah periode yang 
gelap dan berdarah.Sejauh yang saya tahu, para pedagang budak, 
pada kenyataannya, membunuh orang-orang yang mencoba 
melawan tawanan untuk menakuti yang lain.Terkadang, mereka 
juga akan membunuh orang-orang yang terlalu tua atau terlalu 
muda, mereka yang terlalu tidak nyaman untuk diangkut. Bell 
berjalan ke altar dan mengambil tengkorak.“Tapi ini.ini bukan 
praktik mereka.” 


“Jika bukan pedagang budak yang membunuh penduduk asli pulau 
itu, lalu siapa yang melakukannya? Mungkinkah mereka 
melakukannya sendiri? “ 


Pertanyaan Zhang Heng membingungkan mereka berdua. 


Gaya arsitektur altar sangat mirip dengan reruntuhan yang mereka 
temukan di tepi danau. 


“Baiklah, katakanlah para pedagang budak tiba di pulau itu, dan 
para penduduk asli ini melihat bahwa mereka tidak bisa 
menandingi musuh sehingga mereka datang ke altar dan 
mengakhiri hidup mereka sendiri... Itu agak dibuat-buat.” 


Bell berjalan ke tengah gundukan tulang, membungkuk dan 
menyapu debu di lantai batu.“Ini sesuatu yang lain.Ini adalah totem 
yang menggambarkan makhluk setengah manusia, setengah 
ular.Sepertinya bisa jadi para dewa yang disembah penduduk asli 
ini.” 


Zhang Heng sedikit kecewa.Meskipun dia tidak terlalu peduli 
dengan apa pun yang ada di jantung pulau, menemukan reruntuhan 
asli yang tidak berguna baginya menyebabkan dia merasa putus 
asa. 


Dia telah mempersiapkan ini selama satu tahun penuh, dan itu 
adalah perjalanan berbahaya yang datang ke sini.Dia bahkan 
hampir ditelan ular piton.Pada akhirnya, yang mereka temukan 
hanyalah setumpuk tulang dan beberapa altar. 


Tapi melihat betapa bersemangatnya Bell dengan semua itu, Zhang 
Heng menyimpan pendapat ini untuk dirinya sendiri. 


Pasangan ini punya banyak makanan dan air.Masih ada lebih dari 
setengah makanan yang mereka bawa, dan kemudian dalam 
perjalanan Bell membunuh cukup banyak “permainan”, yang 
mungkin terlihat seperti hal-hal yang kebanyakan orang enggan 
untuk dimasukkan ke dalam mulut mereka, sebenarnya secara 
mengejutkan oke. 


Zhang Heng sedang mempertimbangkan apakah akan memotong 
atau tidak langsung melalui hutan ke ujung lain pulau kemudian 
melakukan perjalanan di sepanjang garis pantai untuk kembali ke 
tempat tinggal mereka ketika bayangan gelap tiba-tiba muncul dari 
belakang altar dan muncul untuk penjelajah. 


Zhang Heng melompat.Dia tidak membutuhkan penjelasan ilmiah 
Bell untuk mengenali benda apa itu — jaguar, raja hutan hujan, 
dengan kemiripan dengan harimau, dipersenjatai dengan gigi tajam 
dan cakar yang bisa merobek menjadi caiman.Itu adalah predator 
besar di bagian atas rantai makanan. 


Refleks Bell sangat cepat.Penjelajah berguling-guling di lantai dan 
menghindari serangan kilat binatang itu, lalu menghunus pisau di 
pinggangnya. 


Zhang Heng dengan cepat menggambar busur dan panahnya, tetapi 
jaguar lain muncul. 


Kali ini, wajah Bell jatuh. 


Apa? Zhang Heng merasakan gelombang mual 
menghampirinya.Dengan benar, kematian penjelajah itu masih 
empat hari lagi.Mengapa kucing-kucing ini muncul begitu pagi? 
Apakah mereka mendapatkan skrip yang salah? 


Tetapi tidak ada waktu baginya untuk memikirkan hal-hal ini 
sekarang.Bell dalam bahaya besar.Tidak peduli seberapa baik dia, 
tidak ada cara dia bisa melawan dua jaguar sendirian.Zhang Heng 
mengangkat busurnya dan menembak jaguar kedua. 


Kucing itu menghindari panah dengan cepat.Zhang Heng sudah 
mengharapkan itu.Keduanya sekarang berjarak sekitar 27 atau 28 
meter dari satu sama lain.Jika dia menembak Mickey Mouse dari 
jarak ini, tingkat akurasinya sekitar 50-60Y6.Tapi jaguar itu jauh 
lebih gesit dan lebih baik daripada burung Dodo. 
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Tembakan terjawab Zhang Heng menarik perhatian jaguar. Yang 
terakhir dengan cepat mengalihkan perhatiannya kepadanya. 


Bell masih bergulat dengan jaguar lain, yang berarti bahwa Zhang 
Heng harus menghadapi raja hutan hujan ini sendirian. Jika dia 
mengalami pertemuan ini ketika pertama kali datang ke pulau itu, 
dia akan menjadi daging mati. 


Dia mungkin bahkan tidak akan bisa melawan angsa, apalagi 
jaguar. 


Tapi bukankah seluruh tahun latihan memanah untuk saat ini? 


Dengan cepat, Zhang Heng menggambar panah lain, dan 
meletakkannya di tali busur. Dia tidak terburu-buru untuk 
menembak karena dia dan binatang itu masih cukup jauh satu sama 
lain. 


Pada jarak ini, dia tidak memiliki kepercayaan penuh untuk dapat 
mencapai target. Jadi, dia harus mengendalikan ketakutan yang dia 
alami dan menunggu jaguar untuk menyerang terlebih dahulu. 


Ini mungkin terdengar sederhana tetapi sebenarnya melakukannya 
tidak mudah. 


Karena untuk profesi jangka panjang, semakin jauh jangkauannya, 
akan semakin aman. Setiap penembak harus mengetahui teknik 
kiting (11. 


Namun, kenyataan itu kejam. Zhang Heng tahu pasti bahwa dalam 
hal kelincahan dan kecepatan, kedua kakinya sendiri tidak akan 
pernah bisa berlari lebih cepat dari makhluk itu dengan empat kaki. 
Dia bisa layang-layang tetapi bagaimana jika jaguar memilih untuk 
bergabung dengan mitranya dan menyerang penjelajah sebagai 
gantinya? 


Kemudian ketika dua jaguar mengepungnya, Zhang Heng tidak 
akan pernah bisa meninggalkan hutan ini. 


Jadi, baik pria maupun kucing mulai bersikap konfrontatif. Zhang 
Heng mempertahankan tujuannya dan posisi tegak seperti yang 
diajarkan instrukturnya, mengatur napasnya. 


Di seberangnya, kesabaran sang jaguar akhirnya habis, jadi 
tubuhnya melengkung dan bersiap menerkam. 


Panik bangkit di dalam diri Zhang Heng. Ini adalah situasi yang 
sama sekali berbeda dari berburu burung Dodo. Bahkan jika dia 
melewatkan targetnya, konsekuensinya adalah tidak bisa makan 
daging. Tetapi jika panahnya meleset, dengan kaki jaguar, dia 
bahkan tidak akan punya kesempatan lagi untuk memuat kembali 
busurnya. 


Orang yang akan dimakan adalah dia. 


Zhang Heng dengan cepat mengusir semua tumpukan pikiran ini, 
dan menambatkan emosinya. Dalam sepersekian detik itu, jaguar 
itu bergerak. Itu jauh lebih cepat daripada yang Zhang Heng 
bayangkan. Menendang tanah dengan kaki belakangnya memberi 
makhluk itu kekuatan peledak yang menakutkan. 


Jarak di antara mereka dengan cepat menyusut. Kurang dari tujuh 
meter, akhirnya terdengar suara tali busur dilepaskan. 


Anda bisa mengatakan bahwa bidikan ini adalah bidikan paling 
memuaskan Zhang Heng sejauh ini. Setelah periode persiapan dan 
pengukuran yang panjang, pikirannya berubah menjadi semacam 
kondisi Zen, di mana dunia di depannya tampak bergerak lambat 
dan dia bisa melihat gerakan kumis jaguar. 


Baik itu kekuatan, sudut atau perhitungan — semuanya sempurna. 


Begitu panah itu meninggalkan tangannya, Zhang Heng tahu bahwa 
itu akan mengenai target. 


Dan dia benar. 


Pada jarak yang begitu dekat, dan berlari dengan kecepatan penuh, 
jaguar itu tidak dapat menghindar dan hanya bisa menyaksikan 
panah kayu yang masuk mengenai kepalanya. 


Tapi apa yang terjadi selanjutnya benar-benar di luar harapan 
Zhang Heng. Dia tidak tahu apakah itu karena panah berkarbonasi 
tidak cukup mematikan karena dia memiliki nasib buruk, panah itu 
mengenai tengkorak kucing tetapi tidak masuk lebih dalam. 


Jaguar mengeluarkan jeritan kesakitan tetapi luka di kepalanya 
tidak cukup untuk membunuh. Sebaliknya, itu memicu binatang 
buas yang kemudian melanjutkan untuk menyerang Zhang Heng, 
menjatuhkannya ke tanah. 


Zhang Heng mendorong busur ke leher jaguar untuk mencegahnya 
merobek tenggorokannya, tetapi jaguar itu menjepit bagian bawah 
tubuhnya ke tanah dan mencakar dengan marah di bahunya, 
membosankan lubang berdarah ke dalamnya. 


Tapi rasa sakit yang mengerikan memberi Zhang Heng kekuatan 
yang belum pernah dia alami sebelumnya. 


Dengan kematian di tikungan, dia sejenak melupakan 
ketakutannya. Dia tahu bahwa tidak ada yang bisa 
menyelamatkannya saat ini. Jika dia ingin hidup, dia harus 
mengandalkan dirinya sendiri. 


Sambil memegang satu tangan di haluan, Zhang Heng membiarkan 
tangannya yang bebas menggapai tanah. Merasakan tekanan pada 
lehernya melemah, sorot jaguar itu berubah menjadi biadab. 
Binatang itu mengulurkan lehernya untuk mencapai leher Zhang 
Heng, air liur dari giginya yang tajam menetes ke wajah korbannya. 
Bau busuk itu hampir membuat Zhang Heng pingsan. 


Dia sekarang dalam bahaya yang jauh lebih besar dari sebelumnya. 


Tetapi pada saat itu, tangan bebas Zhang Heng berhasil mencapai 
tombak yang dijatuhkannya ke tanah. 


Mulut busuk dan lapar akan merobek lehernya ketika dia 
menusukkan tombak ke leher jaguar. Mata makhluk itu menjadi 
kosong. Tapi Zhang Heng tidak melepaskan, alih-alih dia 
mendorong lebih keras, memutar senjata lebih dalam ke leher 
kucing. 


Dia telah melemparkan busur kayu ke samping, dan meraih panah 
yang bersarang di jaguar dan mengayunkan kedua tangan dengan 
sekuat tenaga. 


Semua adrenalin angin puyuh membuat dia melupakan rasa sakit di 
sekujur tubuhnya. Ini adalah pertempuran hidup dan mati. Tidak 
ada belas kasihan di sini. Zhang Heng melakukan segala yang dia 
bisa untuk menimbulkan kerusakan pada binatang buas di 
depannya sebelum sebuah suara mengumumkan di telinganya: 


(Berhasil memusnahkan jaguar dewasa seorang diri. Poin Game 
#10. Anda dapat melihat panel karakter Anda untuk informasi 


lebih lanjut ...J 


Hanya dengan begitu, dapatkah Zhang Heng mengkonfirmasi 
bahwa dia adalah pemenang pertumpahan darah ini. 


Mendorong potongan daging mati dari dirinya sendiri, Zhang Heng 
melihat bahwa pertarungan Bell dengan jaguar lain juga hampir 
berakhir. 


Penjelajah itu menusuk perut bagian bawah jaguar dengan 
pisaunya, dan makhluk itu kehilangan banyak darah. 
Pergerakannya juga lebih berat dan berat. Sepertinya akan 
mengikuti jejak mitranya. 


“Heh, kamu baik-baik saja, Zhang?” Bell bertanya, khawatir. Dia 
telah melihat bahwa Zhang Heng dalam bahaya tetapi tidak dapat 
membantu. 


“.. Aku selalu ingin memiliki sepotong rok kulit harimau, tapi 
kurasa kulit jaguar juga bekerja,” Zhang Heng mendengus, dan 
kemudian jatuh ke tanah dengan tangan dan kakinya terentang. 
Setelah memverifikasi bahwa dia benar-benar aman, semua energi 
di tubuhnya tiba-tiba habis. Dia bahkan tidak mau mengangkat satu 
jari pun. 


Ketika dia berpikir tentang betapa gilanya semua yang baru saja 
terjadi, jantungnya yang berdetak tidak bisa tenang. 


Dia tidak pernah berpikir bahwa suatu hari dia harus bertarung 
dengan makhluk besar seperti itu dari dekat dan pribadi. Menurut 
hitungan mundur dalam kenyataan, hanya satu jam yang lalu, dia 
baru saja minum air lemon di bar. 


Tapi sekarang, dia adalah seorang pria yang baru saja membunuh 
jaguar. 


Itu sangat keren jika Anda memikirkannya. Tapi itu masih lebih 
baik jika hal seperti ini tidak pernah terjadi lagi. 


“Batu di altar pecah selama perjuangan, dan saya menemukan ini. 
“Penjelajah berjalan ke temannya begitu dia sudah merawat 
lawannya. 


“Apa itu?” Zhang Heng melihat benda berbulu di tangan Bell. Itu 
tampak seperti semacam ekor. Yang aneh adalah jika penduduk asli 
menyembunyikan benda ini di bawah batu, itu tidak akan dalam 
kondisi yang baik setelah waktu yang lama. 


Dia akan memberitahu Bell agar tetap berubah pikiran pada menit 
terakhir dan bertanya pada penjelajah, “Bisakah aku memilikinya?” 


“Tentu saja, kamu menyelamatkanku. Dua kali sekarang “Bell 
hanyalah pria yang murah hati. 


“Terima kasih . Hal ini mungkin berguna bagi saya. ” 


Zhang Heng berubah pikiran karena ketika dia mengambil benda 
berbulu itu, sebuah suara memberi tahu dia, 


(Item game yang ditemukan — kaki Kelinci (tidak dikenal)J 
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Tembakan terjawab Zhang Heng menarik perhatian jaguar.Yang 
terakhir dengan cepat mengalihkan perhatiannya kepadanya. 


Bell masih bergulat dengan jaguar lain, yang berarti bahwa Zhang 
Heng harus menghadapi raja hutan hujan ini sendirian.Jika dia 


mengalami pertemuan ini ketika pertama kali datang ke pulau itu, 
dia akan menjadi daging mati. 


Dia mungkin bahkan tidak akan bisa melawan angsa, apalagi 
jaguar. 


Tapi bukankah seluruh tahun latihan memanah untuk saat ini? 


Dengan cepat, Zhang Heng menggambar panah lain, dan 
meletakkannya di tali busur.Dia tidak terburu-buru untuk 
menembak karena dia dan binatang itu masih cukup jauh satu sama 
lain. 


Pada jarak ini, dia tidak memiliki kepercayaan penuh untuk dapat 
mencapai target.Jadi, dia harus mengendalikan ketakutan yang dia 
alami dan menunggu jaguar untuk menyerang terlebih dahulu. 


Ini mungkin terdengar sederhana tetapi sebenarnya melakukannya 
tidak mudah. 


Karena untuk profesi jangka panjang, semakin jauh jangkauannya, 
akan semakin aman.Setiap penembak harus mengetahui teknik 
kiting (11. 


Namun, kenyataan itu kejam.Zhang Heng tahu pasti bahwa dalam 
hal kelincahan dan kecepatan, kedua kakinya sendiri tidak akan 
pernah bisa berlari lebih cepat dari makhluk itu dengan empat 
kaki.Dia bisa layang-layang tetapi bagaimana jika jaguar memilih 
untuk bergabung dengan mitranya dan menyerang penjelajah 
sebagai gantinya? 


Kemudian ketika dua jaguar mengepungnya, Zhang Heng tidak 
akan pernah bisa meninggalkan hutan ini. 


Jadi, baik pria maupun kucing mulai bersikap konfrontatif.Zhang 
Heng mempertahankan tujuannya dan posisi tegak seperti yang 
diajarkan instrukturnya, mengatur napasnya. 


Di seberangnya, kesabaran sang jaguar akhirnya habis, jadi 
tubuhnya melengkung dan bersiap menerkam. 


Panik bangkit di dalam diri Zhang Heng.Ini adalah situasi yang 
sama sekali berbeda dari berburu burung Dodo.Bahkan jika dia 
melewatkan targetnya, konsekuensinya adalah tidak bisa makan 
daging.Tetapi jika panahnya meleset, dengan kaki jaguar, dia 
bahkan tidak akan punya kesempatan lagi untuk memuat kembali 
busurnya. 


Orang yang akan dimakan adalah dia. 


Zhang Heng dengan cepat mengusir semua tumpukan pikiran ini, 
dan menambatkan emosinya.Dalam sepersekian detik itu, jaguar itu 
bergerak.Itu jauh lebih cepat daripada yang Zhang Heng 
bayangkan.Menendang tanah dengan kaki belakangnya memberi 
makhluk itu kekuatan peledak yang menakutkan. 


Jarak di antara mereka dengan cepat menyusut.Kurang dari tujuh 
meter, akhirnya terdengar suara tali busur dilepaskan. 


Anda bisa mengatakan bahwa bidikan ini adalah bidikan paling 
memuaskan Zhang Heng sejauh ini.Setelah periode persiapan dan 
pengukuran yang panjang, pikirannya berubah menjadi semacam 
kondisi Zen, di mana dunia di depannya tampak bergerak lambat 
dan dia bisa melihat gerakan kumis jaguar. 


Baik itu kekuatan, sudut atau perhitungan — semuanya sempurna. 


Begitu panah itu meninggalkan tangannya, Zhang Heng tahu bahwa 
itu akan mengenai target. 


Dan dia benar. 


Pada jarak yang begitu dekat, dan berlari dengan kecepatan penuh, 
jaguar itu tidak dapat menghindar dan hanya bisa menyaksikan 
panah kayu yang masuk mengenai kepalanya. 


Tapi apa yang terjadi selanjutnya benar-benar di luar harapan 
Zhang Heng.Dia tidak tahu apakah itu karena panah berkarbonasi 
tidak cukup mematikan karena dia memiliki nasib buruk, panah itu 
mengenai tengkorak kucing tetapi tidak masuk lebih dalam. 


Jaguar mengeluarkan jeritan kesakitan tetapi luka di kepalanya 
tidak cukup untuk membunuh.Sebaliknya, itu memicu binatang 
buas yang kemudian melanjutkan untuk menyerang Zhang Heng, 
menjatuhkannya ke tanah. 


Zhang Heng mendorong busur ke leher jaguar untuk mencegahnya 
merobek tenggorokannya, tetapi jaguar itu menjepit bagian bawah 
tubuhnya ke tanah dan mencakar dengan marah di bahunya, 
membosankan lubang berdarah ke dalamnya. 


Tapi rasa sakit yang mengerikan memberi Zhang Heng kekuatan 
yang belum pernah dia alami sebelumnya. 


Dengan kematian di tikungan, dia sejenak melupakan 
ketakutannya.Dia tahu bahwa tidak ada yang bisa 
menyelamatkannya saat ini.Jika dia ingin hidup, dia harus 
mengandalkan dirinya sendiri. 


Sambil memegang satu tangan di haluan, Zhang Heng membiarkan 
tangannya yang bebas menggapai tanah.Merasakan tekanan pada 
lehernya melemah, sorot jaguar itu berubah menjadi 
biadab.Binatang itu mengulurkan lehernya untuk mencapai leher 
Zhang Heng, air liur dari giginya yang tajam menetes ke wajah 


korbannya.Bau busuk itu hampir membuat Zhang Heng pingsan. 


Dia sekarang dalam bahaya yang jauh lebih besar dari sebelumnya. 


Tetapi pada saat itu, tangan bebas Zhang Heng berhasil mencapai 
tombak yang dijatuhkannya ke tanah. 


Mulut busuk dan lapar akan merobek lehernya ketika dia 
menusukkan tombak ke leher jaguar.Mata makhluk itu menjadi 
kosong.Tapi Zhang Heng tidak melepaskan, alih-alih dia mendorong 
lebih keras, memutar senjata lebih dalam ke leher kucing. 


Dia telah melemparkan busur kayu ke samping, dan meraih panah 
yang bersarang di jaguar dan mengayunkan kedua tangan dengan 
sekuat tenaga. 


Semua adrenalin angin puyuh membuat dia melupakan rasa sakit di 
sekujur tubuhnya.Ini adalah pertempuran hidup dan mati.Tidak ada 
belas kasihan di sini.7hang Heng melakukan segala yang dia bisa 
untuk menimbulkan kerusakan pada binatang buas di depannya 
sebelum sebuah suara mengumumkan di telinganya: 


(Berhasil memusnahkan jaguar dewasa seorang diri.Poin Game 
#10.Anda dapat melihat panel karakter Anda untuk informasi lebih 
lanjut. | 


Hanya dengan begitu, dapatkah Zhang Heng mengkonfirmasi 
bahwa dia adalah pemenang pertumpahan darah ini. 


Mendorong potongan daging mati dari dirinya sendiri, Zhang Heng 
melihat bahwa pertarungan Bell dengan jaguar lain juga hampir 
berakhir. 


Penjelajah itu menusuk perut bagian bawah jaguar dengan 


pisaunya, dan makhluk itu kehilangan banyak darah.Pergerakannya 
juga lebih berat dan berat.Sepertinya akan mengikuti jejak 
mitranya. 


“Heh, kamu baik-baik saja, Zhang?” Bell bertanya, khawatir.Dia 
telah melihat bahwa Zhang Heng dalam bahaya tetapi tidak dapat 
membantu. 


“ Aku selalu ingin memiliki sepotong rok kulit harimau, tapi kurasa 
kulit jaguar juga bekerja,” Zhang Heng mendengus, dan kemudian 
jatuh ke tanah dengan tangan dan kakinya terentang.Setelah 
memverifikasi bahwa dia benar-benar aman, semua energi di 
tubuhnya tiba-tiba habis.Dia bahkan tidak mau mengangkat satu 
jari pun. 


Ketika dia berpikir tentang betapa gilanya semua yang baru saja 
terjadi, jantungnya yang berdetak tidak bisa tenang. 


Dia tidak pernah berpikir bahwa suatu hari dia harus bertarung 
dengan makhluk besar seperti itu dari dekat dan pribadi.Menurut 
hitungan mundur dalam kenyataan, hanya satu jam yang lalu, dia 
baru saja minum air lemon di bar. 


Tapi sekarang, dia adalah seorang pria yang baru saja membunuh 
jaguar. 


Itu sangat keren jika Anda memikirkannya.Tapi itu masih lebih baik 
jika hal seperti ini tidak pernah terjadi lagi. 


“Batu di altar pecah selama perjuangan, dan saya menemukan 
ini. “Penjelajah berjalan ke temannya begitu dia sudah merawat 
lawannya. 


“Apa itu?” Zhang Heng melihat benda berbulu di tangan Bell.Itu 
tampak seperti semacam ekor.Yang aneh adalah jika penduduk asli 


menyembunyikan benda ini di bawah batu, itu tidak akan dalam 
kondisi yang baik setelah waktu yang lama. 


Dia akan memberitahu Bell agar tetap berubah pikiran pada menit 
terakhir dan bertanya pada penjelajah, “Bisakah aku memilikinya?” 


“Tentu saja, kamu menyelamatkanku.Dua kali sekarang “Bell 
hanyalah pria yang murah hati. 


“Terima kasih.Hal ini mungkin berguna bagi saya.” 


Zhang Heng berubah pikiran karena ketika dia mengambil benda 
berbulu itu, sebuah suara memberi tahu dia, 


(Item game yang ditemukan — kaki Kelinci (tidak dikenal)J 


Ch.20 
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Zhang Heng telah berada di pulau itu selama lebih dari satu tahun 
sekarang, tapi ini adalah item game pertama yang dia temui. 


Tapi selain suara dalam suaranya, tidak ada yang lain. 


Dia tidak tahu untuk apa benda ini digunakan, atau apa fungsinya. 
Sepertinya suara itu juga tidak ingin memberitahunya. Setelah itu 
memberi tahu dia tentang item itu, itu hilang begitu saja. 


Zhang Heng mengamati kaki kelinci tetapi tidak menemukan 
sesuatu yang istimewa tentang itu. Dia hanya harus menyimpannya 
di kantong pinggangnya untuk saat ini. 


Setelah Bell melihat luka di bahu Zhang Heng, ia memutuskan 
untuk tidak mengambil risiko apa pun dan mensterilkan luka 
dengan garam. “Lukanya terlalu dalam. Cakar binatang buas yang 
hidup di alam liar seperti ini biasanya penuh dengan kuman. Ada 
kemungkinan itu bisa terinfeksi. ” 


Zhang Heng memahami konsekuensi mengerikan dari infeksi. Di 
kota, ini hanya masalah injeksi antibiotik. Tetapi di pulau tandus 
ini, peluang untuk selamat dari infeksi tidak ada. Karena cedera 
pada kakinya, Ed menderita demam tinggi dan meninggal. 
Meskipun kematiannya sudah direncanakan sebelumnya oleh game, 
itu berarti para desainer game bisa mencoba untuk memberi tahu 
para pemain tentang bahaya seperti itu. 


Tetapi ada beberapa hal, yang bahkan jika diketahui sebelumnya, 


tidak pernah dapat membantu. 


Apa yang harus dia lakukan dalam situasi itu? 


Mampu melawan dan membunuh penyerangnya sudah melampaui 
batasnya. Mustahil untuk berpikir bahwa dia bisa saja keluar tanpa 
cedera. 


Penjelajah itu menghibur, “Itu mungkin tidak terinfeksi, pasti. 
Mungkin tidak akan terjadi apa-apa. ” 


Zhang Heng tersenyum pahit. Dia hanya bisa berharap untuk itu 
sekarang. 


Setelah mereka beristirahat selama sehari, karena mereka sudah 
sampai di sini di tengah pulau, Zhang Heng menyarankan agar 
mereka langsung menuju ke sisi lain pulau. Tentu saja Ed tidak 
menyatakan pendapat yang menentang gagasan itu. 


Jadi, mereka menghabiskan dua hari lagi untuk melewati hutan. 


Ketika mereka akhirnya disambut oleh pemandangan pantai dan 
laut, Zhang Heng dihargai untuk prestasinya “pulau tur' dan 
memiliki 3 poin tambahan ditambahkan ke poin permainannya. 


Tapi ini bukan urusannya sekarang. 


Ada dua hal yang membuatnya sakit kepala sekarang, adalah 
kemungkinan terinfeksi dan saat kematian Bell sudah dekat. 


Hal pertama semata-mata bergantung pada keberuntungan — tidak 
ada yang bisa dilakukannya, masalah kedua adalah tetap bersama 
untuk waktu yang lama, dan bahwa Bell menyelamatkannya dari 


makanan python, Zhang Heng menganggapnya sebagai teman. Pada 
akhirnya, ia memutuskan untuk mengangkat kepala teman- 
temannya. 


Tentu saja, dia tidak akan menyebutkan bahwa mereka dalam 
permainan dan bahwa Bell adalah karakter non-pemain (NPC) 
dengan buff yang mengaturnya untuk mati setelah sembilan belas 
hari. Diskusi tentang apakah ini akan menghasilkan reaksi samping 
yang tak terduga, Bell akan menemukan penjelasan ini sulit 
dipercaya. Kemungkinannya, dia akan menyimpulkan bahwa 
karena Zhang Heng telah sendirian di pulau terlalu lama, 
pikirannya berada dalam keadaan kebingungan. 


Itulah sebabnya Zhang Heng hanya memberitahu Bell untuk ekstra 
hati-hati besok. 


Penjelajah itu tampaknya terlalu memikirkannya. Bagaimanapun, 
mereka berdua melakukan pembantaian jaguar masing-masing. 
Sekarang setelah mereka meninggalkan hutan, mereka telah 
melewati bagian paling berbahaya dari perjalanan. Apa pun yang 
terjadi selanjutnya tidak mungkin separah ini. 


Zhang Heng berpikir itu masuk akal, tetapi setelah apa yang terjadi 
dengan pria yang mengenakan celana pendek dan jamur beracun, 
Zhang Heng tahu bahwa apa pun bisa terjadi besok. Dia membujuk 
Bell untuk tidak berburu keesokan paginya dan mengawasi 
penjelajah selama dua puluh empat jam. 


Zhang Heng juga ingin melihat sejauh mana kematian ini bisa 
dilakukan dan apakah itu bisa diubah. 


Tidak ada yang terjadi di pagi hari. 


Zhang Heng membuntuti di belakang penjelajah sepanjang hari 
seperti orang idiot, memberi temannya kedinginan. Pada sore hari, 
Bell menyarankan agar mereka pergi ke luar hutan untuk 
mengambil beberapa sayuran liar dan jamur untuk membuat sup 
makanan laut tetapi ditolak keras oleh Zhang Heng. 


Lelucon macam apa itu? Apakah mereka serius menggunakan trik 
yang sama lagi? 


Zhang Heng benar-benar trauma dengan jamur. Selain itu, bahkan 
jika dia benar-benar ingin memakannya, hari ini tidak akan menjadi 
hari. 


Tidak dapat melakukan apa-apa, Bell ingin berjalan-jalan di tepi 
pantai tetapi melihat betapa teguhnya Zhang Heng, dia 
memutuskan untuk tidak meminta rasa takut bahwa itu hanya akan 
menyusahkan temannya. 


Pada akhirnya, mereka memutuskan berjalan menuju ke arah yang 
mereka tinggali dengan tenang. 


Sepanjang perjalanan, tak satu pun dari mereka berbicara. Bell 
bukan orang yang pemarah, tetapi dia merasa bahwa Zhang Heng 
menghasilkan banyak hal. 


Kemudian ketika mereka melewati pantai yang dangkal, tebing di 
sebelah kanannya tiba-tiba runtuh tanpa peringatan. Terperangkap 
lengah, Bell menyaksikan dengan ngeri ketika batu-batu yang jatuh 
turun di kepalanya. Tetapi tepat pada saat itu, seseorang 
menerkamnya dan mereka berguling ke samping. 


Batu-batu yang hancur menabrak karang di sebelahnya, memberi 
kejutan bagi penjelajah hidupnya. 


Setelah itu, dia melihat darah di laut dan Zhang Heng yang tak 


bergerak berbaring telungkup. “Zhang, kamu baik-baik saja?” 


Zhang Heng menjawab hanya setelah beberapa saat, “... Aku baik- 
baik saja, Bell. Aku hanya melompat ke arahmu terlalu kuat — 
hidungku berdarah karena dampaknya. ” Zhang Heng duduk, 
tangan menggenggam hidungnya. 


Situasinya penuh dengan bahaya tapi itu tidak sebanding dengan 
waspada Zhang Heng. Ketika dia mendengar suara gemuruh di 
atasnya, insting pertamanya adalah melemparkan dirinya sendiri ke 
Bell, dan berhasil membuat temannya keluar dari bahaya. 


Setelah mengingat peringatan kemarin, penjelajah berseru, “Ya 
Dewa. Apakah Anda seorang oracle? Anda bisa meramalkan masa 
depan! Ini luar biasa!” 


“Jangan merayakannya secepat ini. Ini belum selesai . “Zhang Heng 
mengingatkannya. 


Sebenarnya, dia tidak tahu kapan ini akan berakhir — kapan hari 
ini berakhir? Atau sampai Bell mati? Jika itu yang terakhir maka 
tidak ada dewa atau hantu yang bisa menyelamatkan penjelajah. 


Zhang Heng tidak dapat menjamin dengan pasti bahwa dia akan 
sama tajamnya dengan dia hari ini selama seratus hari ke depan. 


Tapi untungnya, kejadian ini memberinya kredibilitas, dan Bell 
sekarang menganggap 'ramalannya' jauh lebih serius. 


Untuk amannya, tak satu pun dari mereka tidur sekejap sepanjang 
malam. Ketika matahari mengintip dari cakrawala, Zhang Heng 
kehilangan kata-kata. Dia tidak berpikir dia akan dapat membantu 
penjelajah hidup selama dua puluh hari terakhir. 


Bell menguap. “Begitu? Apakah saya aman? “ 


“Aku tidak tahu. “Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Tapi 
kamu bisa bergerak dengan bebas. ” 


Setelah melewati hari kesembilan belas yang paling berbahaya, 
siapa yang tahu apa yang akan terjadi di masa depan. Tapi seperti 
luka di bahu Zhang Heng, dia hanya akan tahu setelah infeksi 
terjadi. 


Namun, apakah itu Bell atau Zhang Heng, keberuntungan mereka 
tampaknya cukup bagus. Tak satu pun dari mereka menghadapi 
bahaya yang mengancam jiwa, dan keropeng sudah mulai terbentuk 
pada luka Zhang Heng. Tidak ada bengkak atau bengkak. 


Seminggu kemudian, pasangan itu akhirnya tiba di pondok. Melihat 
Mickey Mouse berjemur di taman membawa perasaan keakraban 
pada Zhang Heng. Dia bahkan berpikir bahwa burung itu tidak 
terlihat seburuk sebelumnya. 


Perjalanan kecil ini, meskipun singkat, penuh dengan bahaya. 
Untungnya, hasilnya juga bagus. 


Tidak hanya Zhang Heng mendapatkan 13 poin lagi, dia juga 
membawa pulang sebuah alat yang dia tidak tahu bagaimana 
menggunakannya, yang paling penting, bagaimanapun, adalah 
bahwa Bell masih hidup dan bernafas. 


Ini berarti bahwa selama sisa 100 hari, Zhang Heng akhirnya tidak 
sendirian di pulau ini. 


Saat dia membersihkan sebuah rumah untuk diubah menjadi kamar 
penjelajah, Zhang Heng bertanya, “Bell, bisakah kamu menjadi 
guruku?” 


“Tentu, apa yang ingin kamu pelajari?” 


“Bahasa Inggris. Saya memiliki ujian kelas enam pada bulan 
Desember. ” 
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Zhang Heng telah berada di pulau itu selama lebih dari satu tahun 
sekarang, tapi ini adalah item game pertama yang dia temui. 


Tapi selain suara dalam suaranya, tidak ada yang lain. 


Dia tidak tahu untuk apa benda ini digunakan, atau apa 
fungsinya.Sepertinya suara itu juga tidak ingin 
memberitahunya.Setelah itu memberi tahu dia tentang item itu, itu 
hilang begitu saja. 


Zhang Heng mengamati kaki kelinci tetapi tidak menemukan 
sesuatu yang istimewa tentang itu.Dia hanya harus menyimpannya 
di kantong pinggangnya untuk saat ini. 


Setelah Bell melihat luka di bahu Zhang Heng, ia memutuskan 
untuk tidak mengambil risiko apa pun dan mensterilkan luka 
dengan garam. “Lukanya terlalu dalam.Cakar binatang buas yang 
hidup di alam liar seperti ini biasanya penuh dengan kuman.Ada 
kemungkinan itu bisa terinfeksi.” 


Zhang Heng memahami konsekuensi mengerikan dari infeksi.Di 
kota, ini hanya masalah injeksi antibiotik.Tetapi di pulau tandus 
ini, peluang untuk selamat dari infeksi tidak ada.Karena cedera 
pada kakinya, Ed menderita demam tinggi dan meninggal.Meskipun 
kematiannya sudah direncanakan sebelumnya oleh game, itu berarti 


para desainer game bisa mencoba untuk memberi tahu para pemain 
tentang bahaya seperti itu. 


Tetapi ada beberapa hal, yang bahkan jika diketahui sebelumnya, 
tidak pernah dapat membantu. 


Apa yang harus dia lakukan dalam situasi itu? 


Mampu melawan dan membunuh penyerangnya sudah melampaui 
batasnya.Mustahil untuk berpikir bahwa dia bisa saja keluar tanpa 
cedera. 


Penjelajah itu menghibur, “Itu mungkin tidak terinfeksi, 
pasti.Mungkin tidak akan terjadi apa-apa.” 


Zhang Heng tersenyum pahit.Dia hanya bisa berharap untuk itu 
sekarang. 


Setelah mereka beristirahat selama sehari, karena mereka sudah 
sampai di sini di tengah pulau, Zhang Heng menyarankan agar 
mereka langsung menuju ke sisi lain pulau.Tentu saja Ed tidak 
menyatakan pendapat yang menentang gagasan itu. 


Jadi, mereka menghabiskan dua hari lagi untuk melewati hutan. 


Ketika mereka akhirnya disambut oleh pemandangan pantai dan 
laut, Zhang Heng dihargai untuk prestasinya “pulau tur' dan 
memiliki 3 poin tambahan ditambahkan ke poin permainannya. 


Tapi ini bukan urusannya sekarang. 


Ada dua hal yang membuatnya sakit kepala sekarang, adalah 
kemungkinan terinfeksi dan saat kematian Bell sudah dekat. 


Hal pertama semata-mata bergantung pada keberuntungan — tidak 
ada yang bisa dilakukannya, masalah kedua adalah tetap bersama 
untuk waktu yang lama, dan bahwa Bell menyelamatkannya dari 
makanan python, Zhang Heng menganggapnya sebagai teman.Pada 
akhirnya, ia memutuskan untuk mengangkat kepala teman- 
temannya. 


Tentu saja, dia tidak akan menyebutkan bahwa mereka dalam 
permainan dan bahwa Bell adalah karakter non-pemain (NPC) 
dengan buff yang mengaturnya untuk mati setelah sembilan belas 
hari.Diskusi tentang apakah ini akan menghasilkan reaksi samping 
yang tak terduga, Bell akan menemukan penjelasan ini sulit 
dipercaya.Kemungkinannya, dia akan menyimpulkan bahwa karena 
Zhang Heng telah sendirian di pulau terlalu lama, pikirannya 
berada dalam keadaan kebingungan. 


Itulah sebabnya Zhang Heng hanya memberitahu Bell untuk ekstra 
hati-hati besok. 


Penjelajah itu tampaknya terlalu memikirkannya.Bagaimanapun, 
mereka berdua melakukan pembantaian jaguar masing- 
masing.Sekarang setelah mereka meninggalkan hutan, mereka telah 
melewati bagian paling berbahaya dari perjalanan.Apa pun yang 
terjadi selanjutnya tidak mungkin separah ini. 


Zhang Heng berpikir itu masuk akal, tetapi setelah apa yang terjadi 
dengan pria yang mengenakan celana pendek dan jamur beracun, 
Zhang Heng tahu bahwa apa pun bisa terjadi besok.Dia membujuk 
Bell untuk tidak berburu keesokan paginya dan mengawasi 
penjelajah selama dua puluh empat jam. 


Zhang Heng juga ingin melihat sejauh mana kematian ini bisa 
dilakukan dan apakah itu bisa diubah. 


Tidak ada yang terjadi di pagi hari. 


Zhang Heng membuntuti di belakang penjelajah sepanjang hari 
seperti orang idiot, memberi temannya kedinginan.Pada sore hari, 
Bell menyarankan agar mereka pergi ke luar hutan untuk 
mengambil beberapa sayuran liar dan jamur untuk membuat sup 
makanan laut tetapi ditolak keras oleh Zhang Heng. 


Lelucon macam apa itu? Apakah mereka serius menggunakan trik 
yang sama lagi? 


Zhang Heng benar-benar trauma dengan jamur.Selain itu, bahkan 
jika dia benar-benar ingin memakannya, hari ini tidak akan menjadi 
hari. 


Tidak dapat melakukan apa-apa, Bell ingin berjalan-jalan di tepi 
pantai tetapi melihat betapa teguhnya Zhang Heng, dia 
memutuskan untuk tidak meminta rasa takut bahwa itu hanya akan 
menyusahkan temannya. 


Pada akhirnya, mereka memutuskan berjalan menuju ke arah yang 
mereka tinggali dengan tenang. 


Sepanjang perjalanan, tak satu pun dari mereka berbicara.Bell 
bukan orang yang pemarah, tetapi dia merasa bahwa Zhang Heng 
menghasilkan banyak hal. 


Kemudian ketika mereka melewati pantai yang dangkal, tebing di 
sebelah kanannya tiba-tiba runtuh tanpa peringatan.Terperangkap 
lengah, Bell menyaksikan dengan ngeri ketika batu-batu yang jatuh 
turun di kepalanya.Tetapi tepat pada saat itu, seseorang 
menerkamnya dan mereka berguling ke samping. 


Batu-batu yang hancur menabrak karang di sebelahnya, memberi 


kejutan bagi penjelajah hidupnya. 


Setelah itu, dia melihat darah di laut dan Zhang Heng yang tak 
bergerak berbaring telungkup.“Zhang, kamu baik-baik saja?” 


Zhang Heng menjawab hanya setelah beberapa saat, “.Aku baik- 
baik saja, Bell.Aku hanya melompat ke arahmu terlalu kuat — 
hidungku berdarah karena dampaknya.” Zhang Heng duduk, tangan 
menggenggam hidungnya. 


Situasinya penuh dengan bahaya tapi itu tidak sebanding dengan 
waspada Zhang Heng.Ketika dia mendengar suara gemuruh di 
atasnya, insting pertamanya adalah melemparkan dirinya sendiri ke 
Bell, dan berhasil membuat temannya keluar dari bahaya. 


Setelah mengingat peringatan kemarin, penjelajah berseru, “Ya 
Dewa.Apakah Anda seorang oracle? Anda bisa meramalkan masa 
depan! Ini luar biasa!” 


“Jangan merayakannya secepat ini.Ini belum selesai. “Zhang Heng 
mengingatkannya. 


Sebenarnya, dia tidak tahu kapan ini akan berakhir — kapan hari 
ini berakhir? Atau sampai Bell mati? Jika itu yang terakhir maka 
tidak ada dewa atau hantu yang bisa menyelamatkan penjelajah. 


Zhang Heng tidak dapat menjamin dengan pasti bahwa dia akan 
sama tajamnya dengan dia hari ini selama seratus hari ke depan. 


Tapi untungnya, kejadian ini memberinya kredibilitas, dan Bell 
sekarang menganggap 'ramalannya' jauh lebih serius. 


Untuk amannya, tak satu pun dari mereka tidur sekejap sepanjang 
malam.Ketika matahari mengintip dari cakrawala, Zhang Heng 


kehilangan kata-kata.Dia tidak berpikir dia akan dapat membantu 
penjelajah hidup selama dua puluh hari terakhir. 


Bell menguap. “Begitu? Apakah saya aman? “ 


“Aku tidak tahu. “Zhang Heng menggelengkan kepalanya.“Tapi 
kamu bisa bergerak dengan bebas.” 


Setelah melewati hari kesembilan belas yang paling berbahaya, 
siapa yang tahu apa yang akan terjadi di masa depan.Tapi seperti 
luka di bahu Zhang Heng, dia hanya akan tahu setelah infeksi 
terjadi. 


Namun, apakah itu Bell atau Zhang Heng, keberuntungan mereka 
tampaknya cukup bagus.Tak satu pun dari mereka menghadapi 
bahaya yang mengancam jiwa, dan keropeng sudah mulai terbentuk 
pada luka Zhang Heng.Tidak ada bengkak atau bengkak. 


Seminggu kemudian, pasangan itu akhirnya tiba di pondok.Melihat 
Mickey Mouse berjemur di taman membawa perasaan keakraban 
pada Zhang Heng.Dia bahkan berpikir bahwa burung itu tidak 
terlihat seburuk sebelumnya. 


Perjalanan kecil ini, meskipun singkat, penuh dengan 
bahaya.Untungnya, hasilnya juga bagus. 


Tidak hanya Zhang Heng mendapatkan 13 poin lagi, dia juga 
membawa pulang sebuah alat yang dia tidak tahu bagaimana 
menggunakannya, yang paling penting, bagaimanapun, adalah 
bahwa Bell masih hidup dan bernafas. 


Ini berarti bahwa selama sisa 100 hari, Zhang Heng akhirnya tidak 
sendirian di pulau ini. 


Saat dia membersihkan sebuah rumah untuk diubah menjadi kamar 
penjelajah, Zhang Heng bertanya, “Bell, bisakah kamu menjadi 
guruku?” 


“Tentu, apa yang ingin kamu pelajari?” 


“Bahasa Inggris.Saya memiliki ujian kelas enam pada bulan 
Desember.” 
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Bab 21 


Bahasa Inggris Bell sangat bagus, mungkin karena dia orang Inggris. 


Hal pertama yang mereka lakukan sekembalinya dari ekspedisi ke 
pusat pulau adalah menanam benih yang mereka kumpulkan di 
kebun sayur. Zhang Heng bolak-balik, akhirnya memutuskan untuk 
menyerah pada ide membuat rok. Itu terutama karena dia masih 
tidak akan bisa cosplay sebagai Raja Kera tanpa staf. 


Pada akhirnya, Bell menyatukan dua potong kulit jaguar menjadi 
karpet. Tidak lama kemudian, taman pengembangbiakan penuh 
dengan hewan yang dibawa penjelajah dari perburuannya. 


Mickey Mouse tampak sedikit kaget dengan pertambahan tetangga 
yang tiba-tiba. Zhang Heng bahkan menemukan istri burung dodo 
yang memungkinkan kedua orang di pulau itu menikmati telur 
akhirnya. 


Akhirnya, Zhang Heng memiliki perasaan bahwa dia telah 
menaklukkan alam. Dia telah makan lebih dari 20 varietas sayuran, 
menambahkan dua bumbu lagi ke dapurnya, memiliki sebuah 
kolam penuh makanan laut, yang bisa dia ambil kapan saja dia suka 
dan makan daging setiap hari. Yang paling penting, dia akhirnya 
menemukan seseorang yang bisa dia ajak bicara. 


Perasaan itu seperti ketika Robinson bertemu Jumat. 


Baiklah . Dari perspektif siswa-guru, mungkin lebih seperti hari 
Jumat. 


Selama 4 jam setiap hari, Zhang Heng akan belajar bahasa Inggris 
dari Bell, termasuk mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis. Selain itu, ia terus berlatih memanah, meskipun ia sudah 
mencapai tujuannya. Sepanjang tahun, sekarang sudah menjadi 
kebiasaan. Satu-satunya hal adalah, bahwa ia tidak lagi 
menghabiskan banyak waktu untuk itu seperti dulu. Sebagai bonus 
tambahan, Bell mengajarinya beberapa langkah defensif. 


Waktunya di pulau itu akan segera berakhir. Pada pagi hari ke-520, 
sebuah kapal penyelamat yang lewat melihat sinyal kebakaran di 
pantai dan mengirim sekoci ke pulau itu. Sebelum perahu itu 
bahkan bisa mencapai pantai, seorang wanita melompat dari kapal 
dan berlari ke arah para pria sambil menangis. 


“Istri saya, Kaya!” Penjelajah menjatuhkan pancing buatannya di 
tangannya dan berdiri dengan tiba-tiba. 


Pasangan yang lega itu saling berpelukan. 


Bell kemudian melepas bilah yang ia simpan di pinggangnya dan 
meletakkannya di tangan Zhang Heng. 


“Sesuai perjanjian kami sebelumnya, ini milikmu sekarang. Saya 
telah mengunjungi banyak tempat berbahaya di seluruh dunia ... 
daerah kutub, padang pasir, dataran tinggi ... tapi ini adalah 
pertama kalinya saya terdampar di pulau terpencil. Ini merupakan 
pengalaman yang sangat tak terlupakan dan berharga. Kamu adalah 
temanku selamanya. Dari semua hari kami di sini, bukan hanya 
Anda yang belajar. Saya juga belajar banyak dari Anda — saya 
belajar untuk pertama kalinya bahwa ada yang namanya tata 
bahasa dalam bahasa Inggris. ” 


“Ayo pergi, temanku. Kita harus pulang. ” 


Zhang Heng mengikuti pasangan Butre ke sekoci, terkejut melihat 
ada reporter dari beberapa stasiun TV di dalamnya. Semua orang 
bertepuk tangan dan bertepuk tangan saat mereka melihat sekilas 
penjelajah yang telah kembali dengan selamat. 


Di kapal, Zhang Heng mandi air panas yang panjang dan berganti 
pakaian yang disediakan para pelaut. Akhirnya, perasaan kembali 
ke masyarakat yang beradab menyadarkannya. Alih-alih bergabung 
dengan perayaan, bagaimanapun, Zhang Heng menemukan dirinya 
sudut terpencil dan sunyi di kapal yang tidak akan diperhatikan 
oleh siapa pun. Dia hampir dua jam lagi meninggalkan dunia maya 
ini. 


Rasanya seperti dua jam terpanjang dalam hidupnya. 


Zhang Heng bertanya-tanya seperti apa proses pengembaliannya 
ketika tiba-tiba, kegelapan menyelimuti segala sesuatu di 
sekitarnya, dan suara yang akrab berbicara di telinganya. 


(Tiba di batas waktu pengembalian. Penyelesaian tugas 
dikonfirmasi ...J 


(Edisi Desert Island Survival berhasil diselesaikan. Babak pertama 
permainan sudah berakhir. Kembali ke kenyataan ...| 


Ketika penglihatan Zhang Heng telah dipulihkan, dia mendapati 
dirinya duduk di dekat bar sambil memegang gelas air dan jeruk 
nipis yang dia minum. 


Hal pertama yang dia lakukan adalah menjangkau dan menyentuh 
wajahnya. Kulit tebal dan kasar itu dilapuk oleh angin, dan 
matahari hilang. 


Wanita bartender itu, jelas-jelas mempertimbangkan, mengeluarkan 
cermin kecil dari dompetnya dan memberikannya kepadanya. 


Dengan bantuan cermin kecil, Zhang Heng dapat memastikan 
bahwa dia tidak terlihat berbeda dari ketika dia pertama kali 
berjalan ke bar. Dia masih mengenakan pakaian olah raga dan 
sepatu lari. Pisau tentara swiss-nya masih tersimpan dengan aman 
di sakunya. 


“Jadi, apa itu tadi? Mimpi aneh? “ 


“Tidak, kamu menghilang selama dua jam ... tidak hanya dari 
bangunan ini atau bar ini - kamu tidak dapat ditemukan di setiap 
sudut dunia ini. Bartender itu mengambil kembali compactnya. 
“Sekarang, kamu pasti punya banyak pertanyaan, tapi sayangnya, 
aku tidak bisa menjawab sebagian besar dari mereka. Anda harus 
menemukannya sendiri di dalam gim. ” 


Zhang Heng mendengarkan, tak bisa berkata-kata. 


“Yang bisa saya katakan adalah bahwa game ini berlangsung 
sebulan sekali. Anda dapat memilih kapan saja Anda suka untuk 
datang ke pos pemeriksaan dan bergabung dengan permainan. 
Namun, itu tidak selalu menjadi bar Sex and the City. Ada lebih 
dari satu pos pemeriksaan di setiap kota. Jika Anda tidak dapat 
menemukannya, Anda selalu dapat menelepon layanan pelanggan 
dan menggunakan layanan login khusus setelah membayar jumlah. 
Gagal masuk tepat waktu akan mengakibatkan diskualifikasi Anda. 
Selain itu, peserta game, secara default, harus menerima perjanjian 
pengungkapan informasi yang ketat. Anda dilarang mengungkapkan 
apa pun yang terkait dengan siapa pun selain pemain dan staf. Mm, 


saya pikir itu meringkas batasan dasar. Jangan berpegang pada 
pikiran kebetulan Anda. ” 


Bartender itu menggosok dagunya. “Apalagi yang ada disana . 
Biarkan saya berpikir ... oh, selain masuk, tempat permainan juga 
menyediakan layanan lainnya. Anda dapat berkonsultasi dengan 
layanan pelanggan untuk lebih jelasnya. ” 


Mengupas catatan tempel dan menuliskan beberapa nomor, dia 
melanjutkan, “Ini nomornya. Jangan menelepon apa pun karena 
saya adalah layanan pelanggan Anda. ” 


“Kamu memiliki banyak pekerjaan. ” Zhang Heng mencatat dengan 
terkejut. 


“Bukannya aku punya pilihan. Rumah di kota besar sangat mahal. 
“Bartender itu menghela nafas. “Baik . Apakah ada hal lain? “ 


Zhang Heng mencari sakunya dan mengeluarkan barang berbulu. 
“Katakan padaku . Layanan yang Anda sebutkan. Apakah mereka 
juga menyertakan identifikasi barang? “ 


Semuanya dari permainan, tidak termasuk janggut dan bekas luka 
di bahunya, koleksi periuk yang dibuatnya, dan pisau yang 
diberikan Bell kepadanya, tidak membuatnya kembali ke dunia 
nyata. 


Semuanya baru saja duduk diam di sakunya 


“Item game?” Bartender itu tersentak. “Sepertinya kau 
mendapatkan hadiahnya sendiri kali ini. Hal-hal semacam ini 
sangat tidak umum. Kebanyakan orang bahkan tidak dapat 
menemukan satu demi beberapa putaran permainan. Saya memang 
menyediakan layanan identifikasi di sini, tetapi akan dikenakan 
biaya lima poin game. Apakah kamu memilikinya?” 


“Bagaimana saya membayar?” 


Bartender mengeluarkan tablet dan setelah beberapa ketukan, 
menampilkan antarmuka pembayaran. “Cukup masukkan nomor ID 
pemain Anda. Namun, tidak perlu khawatir orang lain 
menggunakan nomor Anda — Anda harus hadir agar pembayaran 
efektif. ” 


Mungkin karena dia telah melihat terlalu banyak sejak 
menginjakkan kaki di bar, Zhang Heng sudah agak mati rasa. 


Dia sudah menghafal set angka dan dengan cepat 
memuntahkannya. Setelah memasukkan mereka, bartender 
menggeser sepasang sarung tangan sebelum memasukkan kaki 
kelinci ke dalam kotak kayu kecil. 


“Ini akan memakan waktu, sekitar dua hingga tiga hari. Saya akan 
mengirimi Anda SMS bila sudah selesai. ” 


Tertarik pada gerakannya, Zhang Heng tiba-tiba merasakan 
perasaan tidak menyenangkan. “Tunggu. Sekarang, mengapa kamu 
membawa begitu hati-hati? “ 


Bab 21 


Bahasa Inggris Bell sangat bagus, mungkin karena dia orang Inggris. 


Hal pertama yang mereka lakukan sekembalinya dari ekspedisi ke 
pusat pulau adalah menanam benih yang mereka kumpulkan di 
kebun sayur.Zhang Heng bolak-balik, akhirnya memutuskan untuk 
menyerah pada ide membuat rok.Itu terutama karena dia masih 


tidak akan bisa cosplay sebagai Raja Kera tanpa staf. 


Pada akhirnya, Bell menyatukan dua potong kulit jaguar menjadi 
karpet.Tidak lama kemudian, taman pengembangbiakan penuh 
dengan hewan yang dibawa penjelajah dari perburuannya. 


Mickey Mouse tampak sedikit kaget dengan pertambahan tetangga 
yang tiba-tiba.Zhang Heng bahkan menemukan istri burung dodo 
yang memungkinkan kedua orang di pulau itu menikmati telur 
akhirnya. 


Akhirnya, Zhang Heng memiliki perasaan bahwa dia telah 
menaklukkan alam.Dia telah makan lebih dari 20 varietas sayuran, 
menambahkan dua bumbu lagi ke dapurnya, memiliki sebuah 
kolam penuh makanan laut, yang bisa dia ambil kapan saja dia suka 
dan makan daging setiap hari. Yang paling penting, dia akhirnya 
menemukan seseorang yang bisa dia ajak bicara. 


Perasaan itu seperti ketika Robinson bertemu Jumat. 


Baiklah.Dari perspektif siswa-guru, mungkin lebih seperti hari 
Jumat. 


Selama 4 jam setiap hari, Zhang Heng akan belajar bahasa Inggris 
dari Bell, termasuk mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis.Selain itu, ia terus berlatih memanah, meskipun ia sudah 
mencapai tujuannya.Sepanjang tahun, sekarang sudah menjadi 
kebiasaan.Satu-satunya hal adalah, bahwa ia tidak lagi 
menghabiskan banyak waktu untuk itu seperti dulu.Sebagai bonus 
tambahan, Bell mengajarinya beberapa langkah defensif. 


Waktunya di pulau itu akan segera berakhir.Pada pagi hari ke-520, 
sebuah kapal penyelamat yang lewat melihat sinyal kebakaran di 
pantai dan mengirim sekoci ke pulau itu.Sebelum perahu itu 
bahkan bisa mencapai pantai, seorang wanita melompat dari kapal 


dan berlari ke arah para pria sambil menangis. 


“Istri saya, Kaya!” Penjelajah menjatuhkan pancing buatannya di 
tangannya dan berdiri dengan tiba-tiba. 


Pasangan yang lega itu saling berpelukan. 


Bell kemudian melepas bilah yang ia simpan di pinggangnya dan 
meletakkannya di tangan Zhang Heng. 


“Sesuai perjanjian kami sebelumnya, ini milikmu sekarang.Saya 
telah mengunjungi banyak tempat berbahaya di seluruh 
dunia.daerah kutub, padang pasir, dataran tinggi.tapi ini adalah 
pertama kalinya saya terdampar di pulau terpencil.Ini merupakan 
pengalaman yang sangat tak terlupakan dan berharga.Kamu adalah 
temanku selamanya.Dari semua hari kami di sini, bukan hanya 
Anda yang belajar.Saya juga belajar banyak dari Anda -— saya 
belajar untuk pertama kalinya bahwa ada yang namanya tata 
bahasa dalam bahasa Inggris.” 
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“Ayo pergi, temanku.Kita harus pulang.” 


Zhang Heng mengikuti pasangan Butre ke sekoci, terkejut melihat 
ada reporter dari beberapa stasiun TV di dalamnya.Semua orang 
bertepuk tangan dan bertepuk tangan saat mereka melihat sekilas 
penjelajah yang telah kembali dengan selamat. 


Di kapal, Zhang Heng mandi air panas yang panjang dan berganti 
pakaian yang disediakan para pelaut.Akhirnya, perasaan kembali ke 
masyarakat yang beradab menyadarkannya.Alih-alih bergabung 
dengan perayaan, bagaimanapun, Zhang Heng menemukan dirinya 
sudut terpencil dan sunyi di kapal yang tidak akan diperhatikan 
oleh siapa pun.Dia hampir dua jam lagi meninggalkan dunia maya 


ini. 


Rasanya seperti dua jam terpanjang dalam hidupnya. 


Zhang Heng bertanya-tanya seperti apa proses pengembaliannya 
ketika tiba-tiba, kegelapan menyelimuti segala sesuatu di 
sekitarnya, dan suara yang akrab berbicara di telinganya. 


(Tiba di batas waktu pengembalian.Penyelesaian tugas 
dikonfirmasi. 


(Edisi Desert Island Survival berhasil diselesaikan.Babak pertama 
permainan sudah berakhir.Kembali ke kenyataan.| 


Ketika penglihatan Zhang Heng telah dipulihkan, dia mendapati 
dirinya duduk di dekat bar sambil memegang gelas air dan jeruk 
nipis yang dia minum. 


Hal pertama yang dia lakukan adalah menjangkau dan menyentuh 
wajahnya.Kulit tebal dan kasar itu dilapuk oleh angin, dan matahari 
hilang. 


Wanita bartender itu, jelas-jelas mempertimbangkan, mengeluarkan 
cermin kecil dari dompetnya dan memberikannya kepadanya. 


Dengan bantuan cermin kecil, Zhang Heng dapat memastikan 
bahwa dia tidak terlihat berbeda dari ketika dia pertama kali 
berjalan ke bar.Dia masih mengenakan pakaian olah raga dan 
sepatu lari.Pisau tentara swiss-nya masih tersimpan dengan aman di 
sakunya. 


“Jadi, apa itu tadi? Mimpi aneh? “ 


“Tidak, kamu menghilang selama dua jam.tidak hanya dari 
bangunan ini atau bar ini - kamu tidak dapat ditemukan di setiap 
sudut dunia ini.Bartender itu mengambil kembali 

compactnya. “Sekarang, kamu pasti punya banyak pertanyaan, tapi 
sayangnya, aku tidak bisa menjawab sebagian besar dari 
mereka.Anda harus menemukannya sendiri di dalam gim.” 


Zhang Heng mendengarkan, tak bisa berkata-kata. 


“Yang bisa saya katakan adalah bahwa game ini berlangsung 
sebulan sekali.Anda dapat memilih kapan saja Anda suka untuk 
datang ke pos pemeriksaan dan bergabung dengan 
permainan.Namun, itu tidak selalu menjadi bar Sex and the 
City.Ada lebih dari satu pos pemeriksaan di setiap kota.Jika Anda 
tidak dapat menemukannya, Anda selalu dapat menelepon layanan 
pelanggan dan menggunakan layanan login khusus setelah 
membayar jumlah.Gagal masuk tepat waktu akan mengakibatkan 
diskualifikasi Anda.Selain itu, peserta game, secara default, harus 
menerima perjanjian pengungkapan informasi yang ketat.Anda 
dilarang mengungkapkan apa pun yang terkait dengan siapa pun 
selain pemain dan staf.Mm, saya pikir itu meringkas batasan 
dasar.Jangan berpegang pada pikiran kebetulan Anda.” 


Bartender itu menggosok dagunya.“Apalagi yang ada 
disana.Biarkan saya berpikir.oh, selain masuk, tempat permainan 
juga menyediakan layanan lainnya.Anda dapat berkonsultasi 
dengan layanan pelanggan untuk lebih jelasnya.” 


Mengupas catatan tempel dan menuliskan beberapa nomor, dia 
melanjutkan, “Ini nomornya.Jangan menelepon apa pun karena 
saya adalah layanan pelanggan Anda.” 


“Kamu memiliki banyak pekerjaan.” Zhang Heng mencatat dengan 
terkejut. 


“Bukannya aku punya pilihan.Rumah di kota besar sangat 
mahal. “Bartender itu menghela nafas. “Baik.Apakah ada hal lain? “ 


Zhang Heng mencari sakunya dan mengeluarkan barang 
berbulu.“Katakan padaku.Layanan yang Anda sebutkan.Apakah 
mereka juga menyertakan identifikasi barang? “ 


Semuanya dari permainan, tidak termasuk janggut dan bekas luka 
di bahunya, koleksi periuk yang dibuatnya, dan pisau yang 
diberikan Bell kepadanya, tidak membuatnya kembali ke dunia 
nyata. 


Semuanya baru saja duduk diam di sakunya 


“Item game?” Bartender itu tersentak. “Sepertinya kau mendapatkan 
hadiahnya sendiri kali ini.Hal-hal semacam ini sangat tidak 
umum.Kebanyakan orang bahkan tidak dapat menemukan satu 
demi beberapa putaran permainan.Saya memang menyediakan 
layanan identifikasi di sini, tetapi akan dikenakan biaya lima poin 
game.Apakah kamu memilikinya?” 


“Bagaimana saya membayar?” 


Bartender mengeluarkan tablet dan setelah beberapa ketukan, 
menampilkan antarmuka pembayaran.“Cukup masukkan nomor ID 
pemain Anda.Namun, tidak perlu khawatir orang lain menggunakan 
nomor Anda — Anda harus hadir agar pembayaran efektif.” 


Mungkin karena dia telah melihat terlalu banyak sejak 
menginjakkan kaki di bar, Zhang Heng sudah agak mati rasa. 


Dia sudah menghafal set angka dan dengan cepat 
memuntahkannya.Setelah memasukkan mereka, bartender 
menggeser sepasang sarung tangan sebelum memasukkan kaki 


kelinci ke dalam kotak kayu kecil. 


“Ini akan memakan waktu, sekitar dua hingga tiga hari.Saya akan 
mengirimi Anda SMS bila sudah selesai.” 


Tertarik pada gerakannya, Zhang Heng tiba-tiba merasakan 
perasaan tidak menyenangkan. “Tunggu.Sekarang, mengapa kamu 
membawa begitu hati-hati? “ 
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“Baik . Mengingat Anda baru saja melakukan transaksi dengan saya, 
saya akan mengungkapkan sesuatu yang bermanfaat bagi Anda. 
“Bartender itu melepas sarung tangannya. “Apakah kamu tahu 
mengapa item game sangat berharga?” 


“Err ... Saya pikir Anda telah menyebutkan bahwa ada sangat 
sedikit dari mereka. ” 


“Kelangkaan tidak sama dengan nilai. Istilah “item game' digunakan 
untuk berhubungan dengan tema, dan itu tidak akurat sama sekali. 
Pada kenyataannya, ini adalah barang yang sangat ajaib. Ini berisi 
kekuatan supranatural yang tak terbayangkan. Mereka bekerja 
dalam permainan dan kenyataan. Jika Anda menggunakannya 
dengan baik, itu akan bermanfaat bagi Anda. Tapi terkadang, itu 
bisa menimbulkan masalah bagi Anda. Tidak ada yang bisa 
menjamin bahwa kekuatan ini akan membawa efek positif, jadi 
Anda harus ekstra hati-hati saat menangani item game. Hanya 
karena belum teridentifikasi, bukan berarti hasilnya tidak ada. 
Omong-omong, apakah sesuatu yang aneh terjadi pada Anda 
setelah Anda mengambilnya? “ 


“Tidak . ” Zhang Heng berpikir kembali ke waktu setelah kaki 
kelinci diberikan kepadanya. Hidupnya terus berjalan tanpa 
insiden. 


“Lalu, ini mungkin bukan tipe dengan efek negatif, atau mungkin 
bisa dipicu dalam kondisi tertentu. “Untuk beberapa alasan, nada 
bartender itu dipenuhi dengan rasa kasihan. “Ketika item efek 
negatif game ini digunakan dengan baik, mereka bisa melakukan 
keajaiban. Sebuah kotak kayu yang terbuat dari tulewood dapat 


mengisolasi kekuatan gaibnya -— pilihan terbaik untuk menyimpan 
barang. Jika ada kebutuhan, Anda selalu dapat membelinya dari 
saya. Oh, dan juga, jika Anda memiliki item permainan yang tidak 
Anda butuhkan, Anda dapat memilih untuk meninggalkannya di 
sini sehingga saya dapat membantu Anda menjualnya. Selalu ada 
lelang skala besar di akhir setiap tahun. Mengawasi kotak surat 
Anda. Email akan dikirimkan kepada Anda sebelum acara. Jika 
tidak ada yang lain, kita akan bertemu lagi lain kali. ” 


Layanan bartender sangat buruk. Kegembiraan awal setelah 
mendapatkan lima poin permainannya telah berkurang dan tiba- 
tiba kehilangan minat untuk menjelaskan hal lain padanya. 


Zhang Heng bertanya kepadanya layanan apa yang tersedia di situs 
game, dan dia berkata bahwa dia akan mengiriminya pdf 
kepadanya melalui WeChat. 


Setelah keluar dari ruang logam, Zhang Heng dibombardir dengan 
musik berdebar keras, yang menurutnya tidak lagi parau. Setelah 
menghabiskan satu setengah tahun di pulau itu, mendengar simfoni 
masyarakat beradab membuatnya merasa sedikit hangat dan kabur 
di dalam. 


Zhang Heng menuruni tangga besi dan dengan cepat menghilang di 
antara kerumunan orang. 


Meskipun sudah jam satu pagi, jumlah mobil yang diparkir di luar 
bar tampaknya telah meningkat. 


Zhang Heng tidak kembali ke sekolah karena satu, sudah terlambat, 
dan dua, terlalu banyak informasi telah dibuang padanya selama 
dua jam terakhir. Dia harus pergi ke suatu tempat yang tenang 
untuk memilah dan mencernanya. Selain itu, ada hal lain yang 


perlu dia verifikasi. 


Jadi, Zhang Heng memeriksa sebuah kamar di hotel ekspres di tepi 
jalan dan meminta pena dan kertas. Lelah seperti dia, dia tidak 
merasa ingin tidur sekarang. Dia menyalakan lampu meja dan 
segera mencatat setiap detail penting yang telah terjadi hari ini dan 
teorinya. 


Ketika fajar menyingsing, dia membaca ulang tumpukan daftar 
yang telah dia tulis dan tulis ulang, merobeknya, dan 
membuangnya ke toilet. 


Setelah itu, dia keluar dari kamar sebelum langsung menuju ke area 
memanah di seberang jalan, tempat dia datang untuk berlatih. 


Begitu dibuka pada jam 8 pagi, Zhang Heng masuk, mengeluarkan 
busur recurve SF yang dia setorkan di sana, dan memilih rentang 
memanah 30 meter. 


Dia menarik busurnya dan melepaskan panah. 


6 Ring. 


Zhang Heng sama sekali tidak terkejut. Dia telah menggunakan 
busur buatan rumah primitif dan belum terbiasa dengan busur 
modern ini. Tembakan pertama hanyalah sebuah tes. Tentu saja, itu 
tidak sedikit mengejutkan bahwa hasilnya tidak memuaskan. 
Sesuaikan sudutnya, ia melepaskan tali busur sekali lagi. 


Yang kedua jauh lebih baik. 


Cincin ke-8. 


Saat itu juga, pelatih Zhang Heng masuk. Dia baru saja akan 
menyapa muridnya tetapi memutuskan untuk tidak mengganggunya 
ketika dia melihat betapa terserapnya Zhang Heng. Dia berdiri diam 
di belakang dengan cangkir termosnya, siap untuk memperbaiki 
postur dan gerakan Zhang Heng. 


Kemudian panah berikutnya menembus cincin kesembilan. 


Tidak buruk . Itu tembakan yang bagus, sang instruktur berpikir 
sendiri. Sebagian besar waktu, ketika pendatang baru mulai, 
mereka akan memiliki berbagai masalah mulai dari tidak 
memegang busur dengan cukup kuat hingga postur yang salah, 
sehingga menyimpang dari pusat gravitasi mereka. 


Zhang Heng baru saja mulai mengambil olahraga, tetapi posturnya 
tepat seolah-olah dia telah melakukannya berkali-kali sebelumnya. 
Itu padat seperti gunung. 


Jika itu bukan bakat, lalu apa itu? 


Pelatih Zhang Heng adalah mantan anggota tim panahan kota. 
Sayangnya, bakatnya terbatas. Tidak peduli seberapa keras dia 
berlatih, dia sepertinya tidak bisa berkembang. Segera setelah itu, 
ia dikalahkan oleh seorang amatir yang hanya dilatih kurang dari 
setengah tahun. Kecewa pada dirinya sendiri, ia meninggalkan 
lingkaran profesional dan diundang oleh pemilik jajaran panahan 
untuk melatih di sana. 


Melihat betapa baiknya olahraga ini selama dua tahun ini, dia tidak 
bisa menahan diri untuk tidak merasakan kegelisahan di dalam 
dirinya. Tapi dia terlalu tua untuk ini — dia tidak punya potensi lagi 
untuk ditemukan. Bahkan jika dia kembali ke permainan, dia akan 
berakhir entah di mana. 


Karena itu, ia memutuskan untuk memusatkan perhatiannya pada 


pelatihan orang-orang muda di daerah itu. Dia ingin melihat 
apakah dia bisa mengembangkan mata yang tajam untuk mencari 
pemain yang cakap dan membawa murid-murid berbakat di bawah 
sayapnya. 


Siapa yang tahu bahwa mungkin suatu hari, seseorang mungkin 
dapat bersaing di tingkat nasional dan memenuhi mimpinya atas 
namanya? 


Dengan pemikiran itu, ia mulai mengawasi calon potensial. 
Awalnya, ia berfokus terutama pada anak berusia delapan hingga 
empat belas tahun, usia terbaik untuk meletakkan fondasi. Yang 
lebih tua dan itu akan terlambat, itulah sebabnya dia tidak pernah 
terlalu memperhatikan Zhang Heng. 


Dalam tiga sesi sebelumnya, pemuda ini tidak menunjukkan 
keahlian khusus dan tidak berbeda dari penggemar amatir yang 
bermain hanya untuk olahraga. 


Kemajuan Zhang Heng memberinya kejutan. 


Dia bahkan belum memulai pelatihan tetapi, dia ternyata sangat 
bagus. Dia naik begitu cepat di atas rekan-rekannya dari kelompok 
yang sama. 


Namun, pada saat yang sama, instruktur merasa kasihan pada 
Zhang Heng. Bocah itu sudah terlambat berhubungan dengan 
olahraga. Bahkan jika dia memiliki bakat, tanpa latihan yang 
cukup, itu akan sangat menantang baginya untuk melangkah lebih 
jauh. 


Sementara pikiran ini mengalir melalui pikiran instruktur, Zhang 
Heng menarik napas dalam-dalam. Ketika dia selesai dengan 
penyesuaian, dia melepaskan lima panah berturut-turut. 


Setiap tembakan berjarak kurang dari 2 detik. 


Dari lima panah, yang ke-4 menghantam cincin ke-10, dan yang 
agak salah mendarat di cincin ke-9. 


Zhang Heng tahu bahwa ini ada hubungannya dengan 
koordinasinya. Dia terbiasa dengan tubuh itu kembali di pulau 
terpencil. Setahun setengah yang lalu, kekuatan dan responsnya 
sudah sedikit menyimpang. Namun, dari beberapa tembakan ini, 
dia sudah mengetahui apa yang perlu dia ketahui. 


Keterampilan yang dia peroleh saat latihan tetap tersimpan dalam 
ingatan ototnya. Sekarang, dia hanya perlu dua minggu latihan 
untuk kembali ke levelnya di pulau. 


Bahkan, dengan busur modern yang lebih kuat dan lebih akurat, 
tembakannya akan memiliki akurasi yang lebih tinggi dan 
jangkauan yang lebih besar. 


Tampaknya keterampilan yang diperoleh dalam game dapat dibawa 
kembali ke kenyataan. 


Ini sebenarnya tidak terlalu mengejutkan karena keterampilan itu 
tidak jatuh dari langit — dia benar-benar berlatih keras untuk 
mereka. 


Zhang Heng juga memperhatikan bahwa tidak seperti game 
tradisional, game ini tidak menggunakan sistem empat atribut. 
Tubuh yang dia “gunakan' dalam permainan adalah miliknya 
sendiri. Ketika dia dalam kesulitan, dia harus menggunakan 
pengetahuan dan kemampuannya untuk menyelesaikannya. Karena 
itu, keterampilan yang dikembangkan setiap orang sangat penting. 
Kalau dipikir-pikir sekarang, 24 jam ekstra itu sepertinya tidak 
terlalu buruk. 


Ini berarti bahwa dia akan memiliki lebih banyak waktu permainan 
dibandingkan dengan pemain lain, dan bisa lebih baik 
meningkatkan dirinya sendiri. Hal penting di sini adalah bahwa 
peningkatan dalam game ini hanya berlaku dalam kenyataan. 


Zhang Heng mengerang, sama sekali tidak menyadari betapa lima 
tembakannya telah mempengaruhi instrukturnya. 


Yang terakhir hampir menjatuhkan gelasnya. 


Hobi amatir pekerja keras bisa mencapai 49 poin dengan lima 
panah. Namun, mengingat betapa baru-baru ini Zhang Heng mulai 
belajar, yang hanya tiga sesi dan tembakan yang beruntun cepat — 
hanya segelintir penghobi yang mampu melakukan itu. 


Dia ajaib! Sebuah keajaiban pasti! Penjelasan lain apa yang 
mungkin ada? Pelatih sekarang melihat Zhang Heng dalam cahaya 
yang sama sekali berbeda. Dia memandang Zhang Heng seolah 
sedang melihat batu giok yang tak ada bandingannya. Semakin 
lama dia melihat, semakin dia menyukai apa yang dia lihat. 


Bagaimana mungkin aku tidak memperhatikan harta yang begitu 
cemerlang? 


Bab 22 


“Baik.Mengingat Anda baru saja melakukan transaksi dengan saya, 
saya akan mengungkapkan sesuatu yang bermanfaat bagi 

Anda. “Bartender itu melepas sarung tangannya.“Apakah kamu tahu 
mengapa item game sangat berharga?” 


“Err.Saya pikir Anda telah menyebutkan bahwa ada sangat sedikit 
dari mereka.” 


“Kelangkaan tidak sama dengan nilai.Istilah “item game' digunakan 
untuk berhubungan dengan tema, dan itu tidak akurat sama 
sekali.Pada kenyataannya, ini adalah barang yang sangat ajaib.Ini 
berisi kekuatan supranatural yang tak terbayangkan.Mereka bekerja 
dalam permainan dan kenyataan.Jika Anda menggunakannya 
dengan baik, itu akan bermanfaat bagi Anda.Tapi terkadang, itu 
bisa menimbulkan masalah bagi Anda.Tidak ada yang bisa 
menjamin bahwa kekuatan ini akan membawa efek positif, jadi 
Anda harus ekstra hati-hati saat menangani item game.Hanya 
karena belum teridentifikasi, bukan berarti hasilnya tidak 
ada.Omong-omong, apakah sesuatu yang aneh terjadi pada Anda 
setelah Anda mengambilnya? “ 


“Tidak.” Zhang Heng berpikir kembali ke waktu setelah kaki kelinci 
diberikan kepadanya.Hidupnya terus berjalan tanpa insiden. 


“Lalu, ini mungkin bukan tipe dengan efek negatif, atau mungkin 
bisa dipicu dalam kondisi tertentu.“Untuk beberapa alasan, nada 
bartender itu dipenuhi dengan rasa kasihan. “Ketika item efek 
negatif game ini digunakan dengan baik, mereka bisa melakukan 
keajaiban.Sebuah kotak kayu yang terbuat dari tulewood dapat 
mengisolasi kekuatan gaibnya — pilihan terbaik untuk menyimpan 
barang.Jika ada kebutuhan, Anda selalu dapat membelinya dari 
saya.Oh, dan juga, jika Anda memiliki item permainan yang tidak 
Anda butuhkan, Anda dapat memilih untuk meninggalkannya di 
sini sehingga saya dapat membantu Anda menjualnya.Selalu ada 
lelang skala besar di akhir setiap tahun.Mengawasi kotak surat 
Anda.Email akan dikirimkan kepada Anda sebelum acara.Jika tidak 
ada yang lain, kita akan bertemu lagi lain kali.” 


Layanan bartender sangat buruk.Kegembiraan awal setelah 
mendapatkan lima poin permainannya telah berkurang dan tiba- 
tiba kehilangan minat untuk menjelaskan hal lain padanya. 


Zhang Heng bertanya kepadanya layanan apa yang tersedia di situs 


game, dan dia berkata bahwa dia akan mengiriminya pdf 
kepadanya melalui WeChat. 


Setelah keluar dari ruang logam, Zhang Heng dibombardir dengan 
musik berdebar keras, yang menurutnya tidak lagi parau.Setelah 
menghabiskan satu setengah tahun di pulau itu, mendengar simfoni 
masyarakat beradab membuatnya merasa sedikit hangat dan kabur 
di dalam. 


Zhang Heng menuruni tangga besi dan dengan cepat menghilang di 
antara kerumunan orang. 


Meskipun sudah jam satu pagi, jumlah mobil yang diparkir di luar 
bar tampaknya telah meningkat. 


Zhang Heng tidak kembali ke sekolah karena satu, sudah terlambat, 
dan dua, terlalu banyak informasi telah dibuang padanya selama 
dua jam terakhir.Dia harus pergi ke suatu tempat yang tenang 
untuk memilah dan mencernanya.Selain itu, ada hal lain yang perlu 
dia verifikasi. 


Jadi, Zhang Heng memeriksa sebuah kamar di hotel ekspres di tepi 
jalan dan meminta pena dan kertas.Lelah seperti dia, dia tidak 
merasa ingin tidur sekarang.Dia menyalakan lampu meja dan segera 
mencatat setiap detail penting yang telah terjadi hari ini dan 
teorinya. 


Ketika fajar menyingsing, dia membaca ulang tumpukan daftar 
yang telah dia tulis dan tulis ulang, merobeknya, dan 
membuangnya ke toilet. 


Setelah itu, dia keluar dari kamar sebelum langsung menuju ke area 
memanah di seberang jalan, tempat dia datang untuk berlatih. 


Begitu dibuka pada jam 8 pagi, Zhang Heng masuk, mengeluarkan 


busur recurve SF yang dia setorkan di sana, dan memilih rentang 
memanah 30 meter. 


Dia menarik busurnya dan melepaskan panah. 


6 Ring. 


Zhang Heng sama sekali tidak terkejut.Dia telah menggunakan 
busur buatan rumah primitif dan belum terbiasa dengan busur 
modern ini.Tembakan pertama hanyalah sebuah tes.Tentu saja, itu 
tidak sedikit mengejutkan bahwa hasilnya tidak 
memuaskan.Sesuaikan sudutnya, ia melepaskan tali busur sekali 
lagi. 


Yang kedua jauh lebih baik. 


Cincin ke-8. 


Saat itu juga, pelatih Zhang Heng masuk.Dia baru saja akan 
menyapa muridnya tetapi memutuskan untuk tidak mengganggunya 
ketika dia melihat betapa terserapnya Zhang Heng.Dia berdiri diam 
di belakang dengan cangkir termosnya, siap untuk memperbaiki 
postur dan gerakan Zhang Heng. 


Kemudian panah berikutnya menembus cincin kesembilan. 


Tidak buruk.Itu tembakan yang bagus, sang instruktur berpikir 
sendiri.Sebagian besar waktu, ketika pendatang baru mulai, mereka 
akan memiliki berbagai masalah mulai dari tidak memegang busur 
dengan cukup kuat hingga postur yang salah, sehingga menyimpang 
dari pusat gravitasi mereka. 


Zhang Heng baru saja mulai mengambil olahraga, tetapi posturnya 
tepat seolah-olah dia telah melakukannya berkali-kali 


sebelumnya.Itu padat seperti gunung. 


Jika itu bukan bakat, lalu apa itu? 


Pelatih Zhang Heng adalah mantan anggota tim panahan 
kota.Sayangnya, bakatnya terbatas.Tidak peduli seberapa keras dia 
berlatih, dia sepertinya tidak bisa berkembang.Segera setelah itu, ia 
dikalahkan oleh seorang amatir yang hanya dilatih kurang dari 
setengah tahun.Kecewa pada dirinya sendiri, ia meninggalkan 
lingkaran profesional dan diundang oleh pemilik jajaran panahan 
untuk melatih di sana. 


Melihat betapa baiknya olahraga ini selama dua tahun ini, dia tidak 
bisa menahan diri untuk tidak merasakan kegelisahan di dalam 
dirinya.Tapi dia terlalu tua untuk ini — dia tidak punya potensi lagi 
untuk ditemukan.Bahkan jika dia kembali ke permainan, dia akan 
berakhir entah di mana. 


Karena itu, ia memutuskan untuk memusatkan perhatiannya pada 
pelatihan orang-orang muda di daerah itu.Dia ingin melihat apakah 
dia bisa mengembangkan mata yang tajam untuk mencari pemain 
yang cakap dan membawa murid-murid berbakat di bawah 
sayapnya. 


Siapa yang tahu bahwa mungkin suatu hari, seseorang mungkin 
dapat bersaing di tingkat nasional dan memenuhi mimpinya atas 
namanya? 


Dengan pemikiran itu, ia mulai mengawasi calon 
potensial.Awalnya, ia berfokus terutama pada anak berusia delapan 
hingga empat belas tahun, usia terbaik untuk meletakkan 
fondasi.Yang lebih tua dan itu akan terlambat, itulah sebabnya dia 
tidak pernah terlalu memperhatikan Zhang Heng. 


Dalam tiga sesi sebelumnya, pemuda ini tidak menunjukkan 


keahlian khusus dan tidak berbeda dari penggemar amatir yang 
bermain hanya untuk olahraga. 


Kemajuan Zhang Heng memberinya kejutan. 


Dia bahkan belum memulai pelatihan tetapi, dia ternyata sangat 
bagus.Dia naik begitu cepat di atas rekan-rekannya dari kelompok 
yang sama. 


Namun, pada saat yang sama, instruktur merasa kasihan pada 
Zhang Heng.Bocah itu sudah terlambat berhubungan dengan 
olahraga.Bahkan jika dia memiliki bakat, tanpa latihan yang cukup, 
itu akan sangat menantang baginya untuk melangkah lebih jauh. 


Sementara pikiran ini mengalir melalui pikiran instruktur, Zhang 
Heng menarik napas dalam-dalam.Ketika dia selesai dengan 
penyesuaian, dia melepaskan lima panah berturut-turut. 


Setiap tembakan berjarak kurang dari 2 detik. 


Dari lima panah, yang ke-4 menghantam cincin ke-10, dan yang 
agak salah mendarat di cincin ke-9. 


Zhang Heng tahu bahwa ini ada hubungannya dengan 
koordinasinya.Dia terbiasa dengan tubuh itu kembali di pulau 
terpencil.Setahun setengah yang lalu, kekuatan dan responsnya 
sudah sedikit menyimpang.Namun, dari beberapa tembakan ini, dia 
sudah mengetahui apa yang perlu dia ketahui. 


Keterampilan yang dia peroleh saat latihan tetap tersimpan dalam 
ingatan ototnya.Sekarang, dia hanya perlu dua minggu latihan 
untuk kembali ke levelnya di pulau. 


Bahkan, dengan busur modern yang lebih kuat dan lebih akurat, 


tembakannya akan memiliki akurasi yang lebih tinggi dan 
jangkauan yang lebih besar. 


Tampaknya keterampilan yang diperoleh dalam game dapat dibawa 
kembali ke kenyataan. 


Ini sebenarnya tidak terlalu mengejutkan karena keterampilan itu 
tidak jatuh dari langit — dia benar-benar berlatih keras untuk 
mereka. 


Zhang Heng juga memperhatikan bahwa tidak seperti game 
tradisional, game ini tidak menggunakan sistem empat 
atribut.Tubuh yang dia “gunakan' dalam permainan adalah miliknya 
sendiri.Ketika dia dalam kesulitan, dia harus menggunakan 
pengetahuan dan kemampuannya untuk menyelesaikannya.Karena 
itu, keterampilan yang dikembangkan setiap orang sangat 
penting.Kalau dipikir-pikir sekarang, 24 jam ekstra itu sepertinya 
tidak terlalu buruk. 


Ini berarti bahwa dia akan memiliki lebih banyak waktu permainan 
dibandingkan dengan pemain lain, dan bisa lebih baik 
meningkatkan dirinya sendiri.Hal penting di sini adalah bahwa 
peningkatan dalam game ini hanya berlaku dalam kenyataan. 


Zhang Heng mengerang, sama sekali tidak menyadari betapa lima 
tembakannya telah mempengaruhi instrukturnya. 


Yang terakhir hampir menjatuhkan gelasnya. 


Hobi amatir pekerja keras bisa mencapai 49 poin dengan lima 
panah.Namun, mengingat betapa baru-baru ini Zhang Heng mulai 
belajar, yang hanya tiga sesi dan tembakan yang beruntun cepat — 
hanya segelintir penghobi yang mampu melakukan itu. 


Dia ajaib! Sebuah keajaiban pasti! Penjelasan lain apa yang 


mungkin ada? Pelatih sekarang melihat Zhang Heng dalam cahaya 
yang sama sekali berbeda.Dia memandang Zhang Heng seolah 
sedang melihat batu giok yang tak ada bandingannya.Semakin lama 
dia melihat, semakin dia menyukai apa yang dia lihat. 


Bagaimana mungkin aku tidak memperhatikan harta yang begitu 
cemerlang? 


Ch.23 


Bab 23 


Dalam setengah menit, pelatih membayangkan bagaimana, di 
bawah arahannya, Zhang akan maju dengan cepat. Dia akan 
mengejutkan para hakim dalam kompetisi pertamanya dan 
kemudian kembali dikalahkan dari nasional, tetapi ketika dia 
hampir menyerah, dia akan bangkit dari abu di bawah nasihat 
pelatihnya. Dia akhirnya akan bergabung dengan tim nasional dan 
memenangkan medali emas Olimpiade. Instruktur bahkan berpikir 
tentang wawancara yang akan terjadi setelah itu. 


Pada akhirnya, sebelum kisah darah-muda ini bisa dimulai, ia 
meninggal secara prematur karena kemunduran pemuda itu. 


Panahan hanyalah hobi bagi Zhang Heng. Dia tidak punya rencana 
untuk mencari nafkah darinya. 


Bahkan, dia tahu lebih baik daripada orang lain bahwa 
keterampilan memanahnya hanyalah puncak waktu. Dia tidak 
memiliki bakat unik. Dia mungkin bisa menjadi master di antara 
para amatir, tetapi jika dia terlibat dalam lingkaran profesional, 
akan sulit, untuk sedikitnya, baginya untuk naik ke puncak. 


Selain itu, ini adalah kedua kalinya Zhang Heng menolak 
instrukturnya. Yang terakhir akhirnya menyadari bahwa pemuda di 
hadapannya tidak berniat bergaul dalam lingkaran ini dan tidak 
dapat menahan perasaan bahwa itu memalukan. 


Anda bisa menuntun kuda ke air, tetapi Anda tidak bisa 
membuatnya minum. Dia tidak bisa menodongkan pistol ke kepala 
Zhang Heng dan memaksanya untuk menjadikannya pelatihnya. 


Setelah beberapa tembakan lagi, dan Zhang Heng mendapatkan 
jawabannya dan berhenti berlatih. 


Pagi ada pelajaran untuknya. Syukurlah sudah jam 9. 45. Sambil 
menyimpan busurnya, ia segera kembali ke sekolah. 


Saat rekan-rekannya melihat dia di ruang kelas, mereka 
menembaknya dengan mengetahui, lancang tersenyum. Zhang Heng 
tidak tahu bagaimana menjelaskan dirinya sendiri, jadi dia 
mengatakan bahwa dia benar-benar telah menghabiskan satu 
setengah tahun terdampar di pulau terpencil, sebelum akhirnya 
menemukan pria lain. 


Pelajaran sedang berlangsung ketika Wei Jiangyang menyelinap ke 
kursi di sebelahnya dan mencoba membuatnya mengaku. Terlepas 
dari itu, Zhang Heng tampaknya tidak berbohong, juga tidak 
memerah atau bereaksi dengan curiga. 


Ketika akhirnya dia menerima bahwa tidak ada hal asmara yang 
menimpa temannya pada malam sebelumnya, Wei Jiangyang 
dengan cepat mengubah topik pembicaraan. 


“Xiao Xiao dan teman-teman sekamarnya berpikir untuk pergi 
berkemah minggu depan, tapi aku khawatir tentang keselamatan 
mereka. Saya mencari beberapa orang untuk bergabung. Chen 
Huadong sudah setuju untuk datang. Tidak demikian bagi Ma Wei. 
Bagaimana dengan kamu?” 


Xiao Xiao adalah pacar Wei Jiangyang. Jika Xiao Xiao ingin pergi 
berkemah, tanpa pertanyaan Wei Jiangyang ingin bergabung 
dengannya. Namun, satu pria yang sendirian tidak cukup kuat. 
Juga, ke mana pun pasangan pergi, mereka akan selalu menarik 
antek — teman sekamar pacarnya dan gadis-gadis lain pasti akan 
mengolok-olok mereka. Sebaliknya, Xiao Xiao memberi pacarnya 
tugas merekrut lebih banyak orang untuk bergabung dengan 


mereka. 


Wei Jiangyang tidak terlalu berharap. Zhang Heng adalah tipe 
orang yang menjauh dari kelompok besar dan jarang bergabung 
dengan kegiatan kelompok. Pria ini memiliki ritme hidupnya 
sendiri. 


Namun, yang mengejutkan Wei Jiangyang, Zhang Heng setuju! 


Sebelumnya, Zhang Heng tidak akan pernah tertangkap tangan 
berpartisipasi dalam kegiatan seperti ini. Tetapi setelah 
menghabiskan waktu yang begitu lama dari masyarakat, ia 
membutuhkan lingkungan yang hidup untuk “menyembuhkan” 
dirinya sendiri. Meskipun Ma Wei telah memilih keluar, dia 
kemungkinan besar menghabiskan seluruh harinya di perpustakaan, 
hanya kembali ke ruangan dengan lampu padam - seperti yang dia 
lakukan setiap hari. Jadi, jika Zhang Heng akan tinggal, dia harus 
menghabiskan seluruh akhir pekan sendirian di asrama. 


“Itu keren!” Wei Jiangyang berkicau. “Selain Xiao Xiao, semua 
teman sekamarnya masih lajang. Jangan bilang aku tidak pernah 
memberikanmu kepala. Pertunjukan Shen Xixi di pesta 
penyambutan tahun ini malam ini juga dari asrama mereka. Oh, 
aku lupa kamu tidak akan pergi. Lagi pula, apa yang perlu Anda 
ketahui adalah bahwa setiap kali dia bernyanyi, anak laki-laki akan 
jatuh cinta padanya. Dia gadis paling populer di departemennya. ” 


Jelas Zhang Heng tidak tertarik pada selebritis departemen ini. 
Dengan begitu banyak hal terjadi satu demi satu, dia tidak 
cenderung untuk memikirkan romansa. Dia setuju untuk berkemah 
murni untuk bersenang-senang. 


Mengingat dia tidak memiliki kelas yang dijadwalkan pada hari 
Jumat sore, Zhang Heng memutuskan untuk mempersiapkan 
sebelumnya untuk pertandingan bulan depan. Kembali di hotel 
kilat, dia sudah menyelesaikan perencanaan awal dan membuat 


penyesuaian jadwal. 


Setelah makan siang, ia menemukan gym 24 jam di dekatnya, dan 
segera mendaftar untuk kartu keanggotaan. 


Selain itu, ia juga meningkatkan waktu panjat tebing dan berlari. 
Karena dia tidak tahu apa yang akan dia hadapi selanjutnya, pilihan 
paling aman adalah meningkatkan kebugaran fisiknya. 


Juga, di setiap pertandingan, dia akan menggunakan tubuhnya 
sendiri. Dengan kata lain, tingkat kebugaran fisik yang berbeda 
dapat membawa pengalaman bermain yang sama sekali berbeda. 


Misalnya, selama pertandingan Desert Island Survival, di mana para 
pemain diberi pilihan untuk menyelamatkan orang-orang yang 
tenggelam di lautan, orang dengan kebugaran rata-rata akan bisa 
menyelamatkan Ed, sedangkan mereka yang lebih kuat bisa 
menyelamatkan orang itu dengan celana pendek. dan Bell yang 
jauh. Tentu saja, yang paling menyedihkan adalah mereka yang 
tidak tahu cara berenang sama sekali. Akibatnya, mereka hanya 
bisa menyaksikan dari keamanan pantai. 


Sebagian besar, kebugaran Zhang Heng dianggap rata-rata di antara 
para siswa universitas karena ia tidak pernah menjalani pelatihan 
berbasis sains yang ditargetkan. Tapi dia memang memiliki 
keunggulan sendiri, memiliki waktu persiapan dua kali lipat 
dibandingkan dengan pemain lain. Mereka hanya punya waktu satu 
bulan di antara setiap pertandingan, tapi dia punya dua. 


Jika dua bulan digunakan dengan baik, dia bisa meningkatkan 
kebugarannya dengan banyak. Pikiran untuk bergabung dengan 
Taekwondo atau kelas tinju memang melintas di benaknya, tetapi 
orang tidak bisa terburu-buru hal-hal semacam ini. Dia harus 
menangani mereka satu per satu, mulai dengan mengerjakan 
yayasannya terlebih dahulu. Bagaimanapun, keterampilan itu bisa 
dipraktikkan dalam permainan juga. 


Minggu berikutnya dihabiskan dengan jadwal penuh. 


Dia mulai melatih kekuatan pinggang, punggung, lengan, dan 
kakinya. Dia bahkan mengikuti pelatihan fleksibilitas di gym. Di 
atas latihan ketahanannya yang lama, dia memasukkan sprint yang 
menguji kekuatan peledaknya dalam rencana pelatihannya. 


Dia juga meluangkan waktu untuk mengunjungi bar Sex and the 
City saat masih ada waktul. 


Tempat itu penuh dengan rahasia. Setelah berada di dalam 
gamenya sendiri, Zhang Heng secara alami tertarik dan ingin tahu 
lebih banyak tentangnya. Karena dia hanya mendapatkan informasi 
yang langka dari wanita bartender, dia memutuskan untuk 
mengambil masalah sendiri. 


Setidaknya dia harus bisa mengungkap beberapa petunjuk dari 
perabotan dan dekorasi ruang dari lembaran logam dan koleksi di 
belakang bar. Juga, dia benar-benar ingin mengetahui apakah 
aturan tentang tidak melihat pemain lain masih berlaku selama 
waktu masih ada. 


Namun, ketika Zhang Heng tiba di bar, perasaan panik yang tak 
dapat dijelaskan mengalahkannya, yang hanya semakin kuat saat 
dia meletakkan tangannya di pegangan pintu logam. 


Zhang Heng ragu-ragu sejenak ketika dia tiba-tiba memutuskan 
untuk melepaskan pegangan. 


Dia tidak tahu dari mana peringatan ini berasal, tetapi pesan yang 
disampaikannya sangat jelas — jangan mencoba memasuki tempat 
permainan di tidur siang. 


Meskipun dia terbakar dengan rasa ingin tahu, Zhang Heng 


memutuskan untuk bermain aman, Bagaimanapun, apa pun yang 
dihadapinya tidak dapat dijelaskan dengan logika. 


Begitulah cara penjelajahan rahasia pertama Zhang Heng berakhir, 
tidak berhasil mengumpulkan banyak informasi berguna. 


Sudah hari Senin ketika selama kelas, teleponnya tiba-tiba bergetar. 
Melirik pesan, ternyata dari layanan pelanggan. 


“Item Anda telah dikirim ke meja Anda di kamar Anda. Ini adalah 
pesan notifikasi. Mohon jangan dibalas. ” 


Zhang Heng meletakkan teleponnya di bawah meja dan mengetik 
dengan sembunyi-sembunyi, “Bagaimana dengan daftar layanan pos 
pemeriksaan game saya?” 


Dia mengetuk pengiriman dan setelah beberapa saat, bartender itu 
menjawab, “Ups! Saya lupa . Saya akan mengirimkannya kepada 
Anda setelah saya selesai menangani masalah ini. ” 
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Dalam setengah menit, pelatih membayangkan bagaimana, di 
bawah arahannya, Zhang akan maju dengan cepat.Dia akan 
mengejutkan para hakim dalam kompetisi pertamanya dan 
kemudian kembali dikalahkan dari nasional, tetapi ketika dia 
hampir menyerah, dia akan bangkit dari abu di bawah nasihat 
pelatihnya.Dia akhirnya akan bergabung dengan tim nasional dan 
memenangkan medali emas Olimpiade.Instruktur bahkan berpikir 
tentang wawancara yang akan terjadi setelah itu. 


Pada akhirnya, sebelum kisah darah-muda ini bisa dimulai, ia 


meninggal secara prematur karena kemunduran pemuda itu. 


Panahan hanyalah hobi bagi Zhang Heng.Dia tidak punya rencana 
untuk mencari nafkah darinya. 


Bahkan, dia tahu lebih baik daripada orang lain bahwa 
keterampilan memanahnya hanyalah puncak waktu.Dia tidak 
memiliki bakat unik.Dia mungkin bisa menjadi master di antara 
para amatir, tetapi jika dia terlibat dalam lingkaran profesional, 
akan sulit, untuk sedikitnya, baginya untuk naik ke puncak. 


Selain itu, ini adalah kedua kalinya Zhang Heng menolak 
instrukturnya. Yang terakhir akhirnya menyadari bahwa pemuda di 
hadapannya tidak berniat bergaul dalam lingkaran ini dan tidak 
dapat menahan perasaan bahwa itu memalukan. 


Anda bisa menuntun kuda ke air, tetapi Anda tidak bisa 
membuatnya minum.Dia tidak bisa menodongkan pistol ke kepala 
Zhang Heng dan memaksanya untuk menjadikannya pelatihnya. 


Setelah beberapa tembakan lagi, dan Zhang Heng mendapatkan 
jawabannya dan berhenti berlatih. 


Pagi ada pelajaran untuknya.Syukurlah sudah jam 9.45.Sambil 
menyimpan busurnya, ia segera kembali ke sekolah. 


Saat rekan-rekannya melihat dia di ruang kelas, mereka 
menembaknya dengan mengetahui, lancang tersenyum.Zhang Heng 
tidak tahu bagaimana menjelaskan dirinya sendiri, jadi dia 
mengatakan bahwa dia benar-benar telah menghabiskan satu 
setengah tahun terdampar di pulau terpencil, sebelum akhirnya 
menemukan pria lain. 


Pelajaran sedang berlangsung ketika Wei Jiangyang menyelinap ke 
kursi di sebelahnya dan mencoba membuatnya mengaku.Terlepas 


dari itu, Zhang Heng tampaknya tidak berbohong, juga tidak 
memerah atau bereaksi dengan curiga. 


Ketika akhirnya dia menerima bahwa tidak ada hal asmara yang 
menimpa temannya pada malam sebelumnya, Wei Jiangyang 
dengan cepat mengubah topik pembicaraan. 


“Xiao Xiao dan teman-teman sekamarnya berpikir untuk pergi 
berkemah minggu depan, tapi aku khawatir tentang keselamatan 
mereka.Saya mencari beberapa orang untuk bergabung.Chen 
Huadong sudah setuju untuk datang.Tidak demikian bagi Ma 
Wei.Bagaimana dengan kamu?” 


Xiao Xiao adalah pacar Wei Jiangyang.Jika Xiao Xiao ingin pergi 
berkemah, tanpa pertanyaan Wei Jiangyang ingin bergabung 
dengannya.Namun, satu pria yang sendirian tidak cukup kuat.Juga, 
ke mana pun pasangan pergi, mereka akan selalu menarik antek — 
teman sekamar pacarnya dan gadis-gadis lain pasti akan mengolok- 
olok mereka.Sebaliknya, Xiao Xiao memberi pacarnya tugas 
merekrut lebih banyak orang untuk bergabung dengan mereka. 


Wei Jiangyang tidak terlalu berharap.Zhang Heng adalah tipe orang 
yang menjauh dari kelompok besar dan jarang bergabung dengan 
kegiatan kelompok.Pria ini memiliki ritme hidupnya sendiri. 


Namun, yang mengejutkan Wei Jiangyang, Zhang Heng setuju! 


Sebelumnya, Zhang Heng tidak akan pernah tertangkap tangan 
berpartisipasi dalam kegiatan seperti ini.Tetapi setelah 
menghabiskan waktu yang begitu lama dari masyarakat, ia 
membutuhkan lingkungan yang hidup untuk “menyembuhkan” 
dirinya sendiri.Meskipun Ma Wei telah memilih keluar, dia 
kemungkinan besar menghabiskan seluruh harinya di perpustakaan, 
hanya kembali ke ruangan dengan lampu padam - seperti yang dia 
lakukan setiap hari.Jadi, jika Zhang Heng akan tinggal, dia harus 
menghabiskan seluruh akhir pekan sendirian di asrama. 


“Itu keren!” Wei Jiangyang berkicau. “Selain Xiao Xiao, semua 
teman sekamarnya masih lajang.Jangan bilang aku tidak pernah 
memberikanmu kepala.Pertunjukan Shen Xixi di pesta 
penyambutan tahun ini malam ini juga dari asrama mereka.Oh, aku 
lupa kamu tidak akan pergi.Lagi pula, apa yang perlu Anda ketahui 
adalah bahwa setiap kali dia bernyanyi, anak laki-laki akan jatuh 
cinta padanya.Dia gadis paling populer di departemennya.” 


Jelas Zhang Heng tidak tertarik pada selebritis departemen 
ini.Dengan begitu banyak hal terjadi satu demi satu, dia tidak 
cenderung untuk memikirkan romansa.Dia setuju untuk berkemah 
murni untuk bersenang-senang. 


Mengingat dia tidak memiliki kelas yang dijadwalkan pada hari 
Jumat sore, Zhang Heng memutuskan untuk mempersiapkan 
sebelumnya untuk pertandingan bulan depan.Kembali di hotel kilat, 
dia sudah menyelesaikan perencanaan awal dan membuat 
penyesuaian jadwal. 


Setelah makan siang, ia menemukan gym 24 jam di dekatnya, dan 
segera mendaftar untuk kartu keanggotaan. 


Selain itu, ia juga meningkatkan waktu panjat tebing dan 
berlari.Karena dia tidak tahu apa yang akan dia hadapi selanjutnya, 
pilihan paling aman adalah meningkatkan kebugaran fisiknya. 


Juga, di setiap pertandingan, dia akan menggunakan tubuhnya 
sendiri.Dengan kata lain, tingkat kebugaran fisik yang berbeda 
dapat membawa pengalaman bermain yang sama sekali berbeda. 


Misalnya, selama pertandingan Desert Island Survival, di mana para 
pemain diberi pilihan untuk menyelamatkan orang-orang yang 
tenggelam di lautan, orang dengan kebugaran rata-rata akan bisa 
menyelamatkan Ed, sedangkan mereka yang lebih kuat bisa 
menyelamatkan orang itu dengan celana pendek.dan Bell yang 


jauh.Tentu saja, yang paling menyedihkan adalah mereka yang 
tidak tahu cara berenang sama sekali.Akibatnya, mereka hanya bisa 
menyaksikan dari keamanan pantai. 


Sebagian besar, kebugaran Zhang Heng dianggap rata-rata di antara 
para siswa universitas karena ia tidak pernah menjalani pelatihan 
berbasis sains yang ditargetkan.Tapi dia memang memiliki 
keunggulan sendiri, memiliki waktu persiapan dua kali lipat 
dibandingkan dengan pemain lain.Mereka hanya punya waktu satu 
bulan di antara setiap pertandingan, tapi dia punya dua. 


Jika dua bulan digunakan dengan baik, dia bisa meningkatkan 
kebugarannya dengan banyak.Pikiran untuk bergabung dengan 
Taekwondo atau kelas tinju memang melintas di benaknya, tetapi 
orang tidak bisa terburu-buru hal-hal semacam ini.Dia harus 
menangani mereka satu per satu, mulai dengan mengerjakan 
yayasannya terlebih dahulu.Bagaimanapun, keterampilan itu bisa 
dipraktikkan dalam permainan juga. 


Minggu berikutnya dihabiskan dengan jadwal penuh. 


Dia mulai melatih kekuatan pinggang, punggung, lengan, dan 
kakinya.Dia bahkan mengikuti pelatihan fleksibilitas di gym.Di atas 
latihan ketahanannya yang lama, dia memasukkan sprint yang 
menguji kekuatan peledaknya dalam rencana pelatihannya. 


Dia juga meluangkan waktu untuk mengunjungi bar Sex and the 
City saat masih ada waktul. 


Tempat itu penuh dengan rahasia.Setelah berada di dalam gamenya 
sendiri, Zhang Heng secara alami tertarik dan ingin tahu lebih 
banyak tentangnya.Karena dia hanya mendapatkan informasi yang 
langka dari wanita bartender, dia memutuskan untuk mengambil 
masalah sendiri. 


Setidaknya dia harus bisa mengungkap beberapa petunjuk dari 
perabotan dan dekorasi ruang dari lembaran logam dan koleksi di 
belakang bar.Juga, dia benar-benar ingin mengetahui apakah 
aturan tentang tidak melihat pemain lain masih berlaku selama 
waktu masih ada. 


Namun, ketika Zhang Heng tiba di bar, perasaan panik yang tak 
dapat dijelaskan mengalahkannya, yang hanya semakin kuat saat 
dia meletakkan tangannya di pegangan pintu logam. 


Zhang Heng ragu-ragu sejenak ketika dia tiba-tiba memutuskan 
untuk melepaskan pegangan. 


Dia tidak tahu dari mana peringatan ini berasal, tetapi pesan yang 
disampaikannya sangat jelas — jangan mencoba memasuki tempat 
permainan di tidur siang. 


Meskipun dia terbakar dengan rasa ingin tahu, Zhang Heng 
memutuskan untuk bermain aman, Bagaimanapun, apa pun yang 
dihadapinya tidak dapat dijelaskan dengan logika. 


Begitulah cara penjelajahan rahasia pertama Zhang Heng berakhir, 
tidak berhasil mengumpulkan banyak informasi berguna. 


Sudah hari Senin ketika selama kelas, teleponnya tiba-tiba 
bergetar.Melirik pesan, ternyata dari layanan pelanggan. 


“Item Anda telah dikirim ke meja Anda di kamar Anda.Ini adalah 
pesan notifikasi.Mohon jangan dibalas.” 


Zhang Heng meletakkan teleponnya di bawah meja dan mengetik 
dengan sembunyi-sembunyi, “Bagaimana dengan daftar layanan pos 
pemeriksaan game saya?” 


Dia mengetuk pengiriman dan setelah beberapa saat, bartender itu 
menjawab, “Ups! Saya lupa.Saya akan mengirimkannya kepada 
Anda setelah saya selesai menangani masalah ini.” 
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Bab 24 
(Nama: Kaki Kelinci Beruntung| 
(Kualitas: E| 


(Penggunaan: Meningkatkan keberuntungan bagi pemakai dengan 
sedikit margin| 


Kembali ke dunia nyata, suara misterius dan apa yang disebut panel 
karakter tidak ada. Zhang Heng menatap kartu itu dengan tulisan 
tangan bartender, tidak bisa berkata-kata. 


Kata-kata singkat dan sederhana seperti itu menghabiskan lima poin 
game? 


Meskipun dia memiliki jumlah poin yang layak, dia bisa 
mengatakan bahwa itu tidak murah melihat betapa bersemangat 
bartender ketika dia menerima poin. 


Zhang Heng tidak sedikit terkejut dengan hasil identifikasi. Kaki 
kelinci adalah jimat yang dipercaya membawa keberuntungan di 
banyak kebudayaan. Item ini mungkin bertanggung jawab atas 
bagaimana lukanya tetap tidak terinfeksi kembali di pulau itu. 


Di samping menggandakan waktu, ini adalah benda supernatural 
pertama yang ia miliki. 


Mempertimbangkan efek positifnya, Zhang Heng memutuskan 


untuk memakainya sebagai gantungan kunci. 


Siapa yang tahu berapa banyak keberuntungan itu sebenarnya? 


Karena tidak ada lagi yang bisa dilakukan, Zhang Heng 
memutuskan untuk bereksperimen dengan sesuatu. Dia pergi ke 
Wumart di sebelah perpustakaan dan membeli dua kartu awal 
seharga 20 yuan. Salah satu dari mereka memenangkannya 10 yuan 
dan yang lainnya 5 yuan. 


Setelah mengurangi pokok, dia menderita kerugian 5 yuan. 


Setelah itu, Zhang Heng pergi ke supermarket lain. Dari dua yang ia 
beli, satu berkata, “Terima kasih atas perlindungan Anda” dan yang 
lain memenangkannya 20 yuan. 


Dia telah impas. 


Sekarang, Zhang Heng sekarang agak memahami efektivitas kelinci 
yang beruntung itu. Dia awalnya berharap bahwa penghasilannya 
akan lebih tinggi dari rata-rata, tetapi sayangnya, dia masih 
mengalami kerugian. Meskipun peruntungannya membaik, itu 
bukan apa-apa untuk dibicarakan. Setiap niat menggunakan sedikit 
keberuntungan ini untuk mendapatkan uang akan terbukti menjadi 
tantangan. 


Saat dia meninggalkan supermarket setelah menyelesaikan 
percobaan, Zhang Heng melihat pasangan muda di bawah pohon di 
dekatnya. Lelaki itu berusaha keras untuk menjelaskan sesuatu, 
tetapi gadis itu terus menggelengkan kepalanya. Ketika pria itu 
mengulurkan tangan untuk menarik gadis itu, dia malah 
menghindarinya. 


Zhang Heng memalingkan muka. Dia tidak akan ikut campur dalam 
bisnis orang lain. Hal-hal seperti itu praktis terjadi setiap hari di 


sekolah. Universitas adalah tempat pengumpulan limpahan hormon, 
tempat semua jenis drama terjadi setiap saat. 


Yang sedang dikatakan, Zhang Heng tidak perlu khawatir tentang 
pria itu melakukan sesuatu di luar pucat karena itu adalah siang 
hari bolong, dan mereka berada di halaman sekolah. Teriakan apa 
pun akan menarik aroma pria muda yang terlalu bersemangat, 
menerkam untuk menyelamatkan gadis itu dalam kesulitan. 


Jadi pergi ke perpustakaan, Zhang Heng pergi. 


Pada tengah hari pada hari Jumat, Zhang Heng membeli beberapa 
makanan ringan dan persediaan luar ruangan, isinya beberapa 
semprotan anti nyamuk, handuk, dan obat-obatan. Wei Jiang Heng 
sudah menyewa peralatan berkemah dan mobil, biayanya dibagi 
secara merata di antara mereka yang pergi. Itu 300 yuan sepotong. 
Setiap kelebihan pembayaran dikembalikan, dan 
ketidaksempurnaan diganti. 


Zhang Heng sedang memeriksa kameranya untuk memastikan 
baterainya penuh ketika Chen Huadong dan Wei Jiangyang masuk 
ke kamar membawa tas besar dan kecil. 


“Gadis-gadis itu membeli ini. Ini makan malam malam ini. Bantu 
kami memuatnya ke dalam mobil nanti. ” 


“Tentu! Terima kasih, "seru Zhang Heng, yang hampir semuanya 
berkemas. 


Wei Jiangyang meletakkan tas yang dibawanya ke atas meja. Dia 
menenggak gelas air di atas meja, lalu menghela nafas panjang. 
“Saya sudah sangat sibuk selama dua hari ini, berlarian sepanjang 
hari bekerja sendiri ke tanah seperti kuda. Kalian adalah yang lebih 
bijak. Kalau dipikir-pikir, menjadi lajang tidak terlalu buruk. ” 


“Tidak, tolong, Childe Wei. Berkat Anda, saya baru mulai melihat 
sinar cahaya. Jangan tuangkan air dingin begitu cepat. ” Chen 
Huadong berkata dengan binar di matanya. 


“Kamu akan mengejar Shen Xixi?” Wei Jiangyang memelototi 
temannya dari sudut matanya. 


“Tidak tidak . Saudaraku, aku tahu batasku, oke. Dia seperti grosir 
nomor satu Departemen Hubungan Masyarakat Departemen “orang 
baik card1. “Terlalu banyak pria yang jatuh cinta tak berbalas 
padanya. Saya tidak akan menjadi bagian dari kegilaan itu. Saya 
tidak keberatan menyerahkan harta ini yaitu Shen Xixi untuk 
ditaklukkan oleh Childe Zhang kami. Secara pribadi, saya lebih 
suka Xu Jing, “Chen Huadong menyeringai. 


“Persetan. Saya tahu Anda menyukai jenis itu, Anda cabul. Xu Jing 
adalah Loli yang sah, yang populer saat itu. Satu-satunya hal yang 
dia cukup buruk dalam mengelola dirinya sendiri — dia hanya 
belajar bagaimana naik kereta bawah tanah ketika dia datang ke 
universitas. Bahkan, sampai sekarang, dia kadang-kadang pergi ke 
arah yang salah, atau bahkan berhenti. Juga, dia mencuci pakaian 
dan kaus kakinya di mesin cuci. ” 


“Itu bukan masalah . Tidak masalah sama sekali . Adorkable-ness is 
justice1! Anda kenal saya, saudara. Saya telah menjadi penggemar 
setia Love Develops2 selama bertahun-tahun. ” Chen Huadong 
mendorong kacamatanya yang berkilau ke atas hidungnya. 


“Betapa tidak manusiawi dan tidak bermoral! Di mana satu-satu- 
noll saat Anda membutuhkannya? ” Wei Jiangyang berseru dengan 
sedih sebelum beralih ke Zhang Heng. “Shen Xixi cukup bagus. 
Anda bahkan tidak akan mempertimbangkannya? Kebanyakan 
cewek membenci mereka yang populer dengan cowok, tapi Shen 
Xixi adalah pengecualian. Sebenarnya, Xiao Xiao berkata bahwa 
gadis yang paling dia kagumi adalah Shen Xixi — dia cantik, sangat 
berbakat dalam studi, bernyanyi dengan baik, dan cukup tulus 
dengan orang-orang. Dia mungkin telah menolak banyak pria, 


tetapi dia tidak pernah menyimpannya sebagai ban cadangan2. “Itu 
selalu penolakan bersih. ” 


“Karena itulah dia diberi julukan “Bunuh mereka' semual. ” Chen 
Huadong terkekeh. 


“Tapi setelah sedikit mengenalnya, aku menemukan dia tidak 
terlalu buruk. Dia adalah salah satu di antara gadis-gadis yang 
mengurus perjalanan. Ketika kami pergi untuk mengambil barang- 
barang untuk kemah sekarang, dia mencoba berbicara dengan kami, 
dan kami bahkan menikmati beberapa tawa — tidak sedikit pun 
kesombongan. Hmm, saya kira Anda tidak akan pernah bisa 
sepenuhnya percaya menyebarkan rumor, "tambah Chen Huadong, 
dengan jelas menyanyikan lagu yang berbeda kali ini. 


“Apakah kalian sudah selesai berbicara?” Zhang Heng menyela. 


“Hampir. Jangan khawatir. Hubungan kami telah berakhir. Saya 
selalu tahu bahwa hari ini akan datang, “balas Chen Huadong 
dengan keras kepala. 


“Kenapa kalian berdua tidak menghabiskan waktu luangmu dengan 
memperhatikan urusan internasional saat ini saja? Mengapa kamu 
selalu begitu peduli tentang kehidupan cintaku? “ 


Wei Jiangyang dan Chen Huadong saling memandang. Mereka 
berbisik dengan nada serius, “Zhang Heng, kami sedikit khawatir 
untukmu. ” 


“Hah?” 


“Aku selalu berpikir bahwa kamu adalah tipe orang yang bermain 
dengan iramanya sendiri, sama sekali tidak terpengaruh oleh dunia 
luar. Tapi sejak minggu lalu, kami merasakan kegelisahan yang tak 
bisa dijelaskan ini dari Anda. ” 


Chen Huadong bergabung, “Mm, saya tahu ini terdengar agak 
melodramatik, tapi saat ini, Anda mengeluarkan getaran kesepian 
yang tampaknya datang dari jauh di dalam tulang Anda. Apakah 
Anda ada berapa banyak petapa di Zhongnan Mountains1? Itu 
semacam perasaan yang kau berikan padaku. Jujurlah dengan kami, 
saudara. Apakah ada sesuatu yang terjadi pada Anda? Kenapa kamu 
tiba-tiba begitu ditarik? ” 


Kata-kata itu melintas di hati Zhang Heng. Tentu saja, dia tahu apa 
yang terjadi padanya. Tidak ada yang ditarik dari dunia seperti dia. 
Menghabiskan lebih dari satu tahun sendirian di pulau terpencil di 
mana bahkan sikat giginya dibuat sendiri membuatnya merasa 
kesepian yang luar biasa. 


Meskipun dia telah kembali ke dunia nyata, secara fisik tidak 
berubah, periode yang dihabiskan dalam isolasi telah membuatnya 
menjadi orang yang sama sekali berbeda. 


Sudahkah pengalaman dan pembelajaran membentuk kita menjadi 
siapa kita hari ini? 


Melayang bersama dengan pikirannya, Zhang Heng mengingat kata- 
kata bartender dan tiba-tiba tertarik. Jika dia terus memainkan 
game ini selama bertahun-tahun yang akan datang, seperti apa dia 
saat itu berakhir? 


Akankah dia orang yang sama sekali berbeda dari siapa dia hari 
ini? 
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(Nama: Kaki Kelinci Beruntung| 


(Kualitas: EJ 


(Penggunaan: Meningkatkan keberuntungan bagi pemakai dengan 
sedikit margin| 


Kembali ke dunia nyata, suara misterius dan apa yang disebut panel 
karakter tidak ada.Zhang Heng menatap kartu itu dengan tulisan 
tangan bartender, tidak bisa berkata-kata. 


Kata-kata singkat dan sederhana seperti itu menghabiskan lima poin 
game? 


Meskipun dia memiliki jumlah poin yang layak, dia bisa 
mengatakan bahwa itu tidak murah melihat betapa bersemangat 
bartender ketika dia menerima poin. 


Zhang Heng tidak sedikit terkejut dengan hasil identifikasi.Kaki 
kelinci adalah jimat yang dipercaya membawa keberuntungan di 
banyak kebudayaan.Item ini mungkin bertanggung jawab atas 
bagaimana lukanya tetap tidak terinfeksi kembali di pulau itu. 


Di samping menggandakan waktu, ini adalah benda supernatural 
pertama yang ia miliki. 


Mempertimbangkan efek positifnya, Zhang Heng memutuskan 
untuk memakainya sebagai gantungan kunci. 


Siapa yang tahu berapa banyak keberuntungan itu sebenarnya? 


Karena tidak ada lagi yang bisa dilakukan, Zhang Heng 
memutuskan untuk bereksperimen dengan sesuatu.Dia pergi ke 
Wumart di sebelah perpustakaan dan membeli dua kartu awal 
seharga 20 yuan.Salah satu dari mereka memenangkannya 10 yuan 
dan yang lainnya 5 yuan. 


Setelah mengurangi pokok, dia menderita kerugian 5 yuan. 


Setelah itu, Zhang Heng pergi ke supermarket lain.Dari dua yang ia 
beli, satu berkata, “Terima kasih atas perlindungan Anda' dan yang 
lain memenangkannya 20 yuan. 


Dia telah impas. 


Sekarang, Zhang Heng sekarang agak memahami efektivitas kelinci 
yang beruntung itu.Dia awalnya berharap bahwa penghasilannya 
akan lebih tinggi dari rata-rata, tetapi sayangnya, dia masih 
mengalami kerugian.Meskipun peruntungannya membaik, itu 
bukan apa-apa untuk dibicarakan.Setiap niat menggunakan sedikit 
keberuntungan ini untuk mendapatkan uang akan terbukti menjadi 
tantangan. 


Saat dia meninggalkan supermarket setelah menyelesaikan 
percobaan, Zhang Heng melihat pasangan muda di bawah pohon di 
dekatnya.Lelaki itu berusaha keras untuk menjelaskan sesuatu, 
tetapi gadis itu terus menggelengkan kepalanya.Ketika pria itu 
mengulurkan tangan untuk menarik gadis itu, dia malah 
menghindarinya. 


Zhang Heng memalingkan muka.Dia tidak akan ikut campur dalam 
bisnis orang lain.Hal-hal seperti itu praktis terjadi setiap hari di 
sekolah.Universitas adalah tempat pengumpulan limpahan hormon, 
tempat semua jenis drama terjadi setiap saat. 


Yang sedang dikatakan, Zhang Heng tidak perlu khawatir tentang 


pria itu melakukan sesuatu di luar pucat karena itu adalah siang 
hari bolong, dan mereka berada di halaman sekolah.Teriakan apa 
pun akan menarik aroma pria muda yang terlalu bersemangat, 
menerkam untuk menyelamatkan gadis itu dalam kesulitan. 


Jadi pergi ke perpustakaan, Zhang Heng pergi. 


Pada tengah hari pada hari Jumat, Zhang Heng membeli beberapa 
makanan ringan dan persediaan luar ruangan, isinya beberapa 
semprotan anti nyamuk, handuk, dan obat-obatan.Wei Jiang Heng 
sudah menyewa peralatan berkemah dan mobil, biayanya dibagi 
secara merata di antara mereka yang pergi.Itu 300 yuan 
sepotong.Setiap kelebihan pembayaran dikembalikan, dan 
ketidaksempurnaan diganti. 


Zhang Heng sedang memeriksa kameranya untuk memastikan 
baterainya penuh ketika Chen Huadong dan Wei Jiangyang masuk 
ke kamar membawa tas besar dan kecil. 


“Gadis-gadis itu membeli ini.Ini makan malam malam ini.Bantu 
kami memuatnya ke dalam mobil nanti.” 


“Tentu! Terima kasih, "seru Zhang Heng, yang hampir semuanya 
berkemas. 


Wei Jiangyang meletakkan tas yang dibawanya ke atas meja.Dia 
menenggak gelas air di atas meja, lalu menghela nafas 
panjang.“Saya sudah sangat sibuk selama dua hari ini, berlarian 
sepanjang hari bekerja sendiri ke tanah seperti kuda.Kalian adalah 
yang lebih bijak.Kalau dipikir-pikir, menjadi lajang tidak terlalu 
buruk.” 


“Tidak, tolong, Childe Wei.Berkat Anda, saya baru mulai melihat 
sinar cahaya.Jangan tuangkan air dingin begitu cepat.” Chen 
Huadong berkata dengan binar di matanya. 


“Kamu akan mengejar Shen Xixi?” Wei Jiangyang memelototi 
temannya dari sudut matanya. 


“Tidak tidak.Saudaraku, aku tahu batasku, oke.Dia seperti grosir 
nomor satu Departemen Hubungan Masyarakat Departemen “orang 
baik card1. “Terlalu banyak pria yang jatuh cinta tak berbalas 
padanya.Saya tidak akan menjadi bagian dari kegilaan itu.Saya 
tidak keberatan menyerahkan harta ini yaitu Shen Xixi untuk 
ditaklukkan oleh Childe Zhang kami.Secara pribadi, saya lebih suka 
Xu Jing, “Chen Huadong menyeringai. 


“Persetan.Saya tahu Anda menyukai jenis itu, Anda cabul.Xu Jing 
adalah Loli yang sah, yang populer saat itu.Satu-satunya hal yang 
dia cukup buruk dalam mengelola dirinya sendiri — dia hanya 
belajar bagaimana naik kereta bawah tanah ketika dia datang ke 
universitas.Bahkan, sampai sekarang, dia kadang-kadang pergi ke 
arah yang salah, atau bahkan berhenti.Juga, dia mencuci pakaian 
dan kaus kakinya di mesin cuci.” 


“Itu bukan masalah.Tidak masalah sama sekali.Adorkable-ness is 
justice1! Anda kenal saya, saudara.Saya telah menjadi penggemar 
setia Love Develops2 selama bertahun-tahun.” Chen Huadong 
mendorong kacamatanya yang berkilau ke atas hidungnya. 


“Betapa tidak manusiawi dan tidak bermoral! Di mana satu-satu- 
noll saat Anda membutuhkannya? ” Wei Jiangyang berseru dengan 
sedih sebelum beralih ke Zhang Heng.“Shen Xixi cukup bagus.Anda 
bahkan tidak akan mempertimbangkannya? Kebanyakan cewek 
membenci mereka yang populer dengan cowok, tapi Shen Xixi 
adalah pengecualian.Sebenarnya, Xiao Xiao berkata bahwa gadis 
yang paling dia kagumi adalah Shen Xixi — dia cantik, sangat 
berbakat dalam studi, bernyanyi dengan baik, dan cukup tulus 
dengan orang-orang.Dia mungkin telah menolak banyak pria, tetapi 
dia tidak pernah menyimpannya sebagai ban cadangan2.“Itu selalu 
penolakan bersih.” 


“Karena itulah dia diberi julukan “Bunuh mereka' semual.” Chen 
Huadong terkekeh. 
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“Tapi setelah sedikit mengenalnya, aku menemukan dia tidak 
terlalu buruk.Dia adalah salah satu di antara gadis-gadis yang 
mengurus perjalanan.Ketika kami pergi untuk mengambil barang- 
barang untuk kemah sekarang, dia mencoba berbicara dengan kami, 
dan kami bahkan menikmati beberapa tawa - tidak sedikit pun 
kesombongan.Hmm, saya kira Anda tidak akan pernah bisa 
sepenuhnya percaya menyebarkan rumor, "tambah Chen Huadong, 
dengan jelas menyanyikan lagu yang berbeda kali ini. 


“Apakah kalian sudah selesai berbicara?” Zhang Heng menyela. 


“Hampir.Jangan khawatir.Hubungan kami telah berakhir.Saya 
selalu tahu bahwa hari ini akan datang, “balas Chen Huadong 
dengan keras kepala. 


«n 
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“Kenapa kalian berdua tidak menghabiskan waktu luangmu dengan 
memperhatikan urusan internasional saat ini saja? Mengapa kamu 
selalu begitu peduli tentang kehidupan cintaku? “ 


Wei Jiangyang dan Chen Huadong saling memandang.Mereka 
berbisik dengan nada serius, “Zhang Heng, kami sedikit khawatir 
untukmu.” 


“Hah?” 


“Aku selalu berpikir bahwa kamu adalah tipe orang yang bermain 
dengan iramanya sendiri, sama sekali tidak terpengaruh oleh dunia 


luar.Tapi sejak minggu lalu, kami merasakan kegelisahan yang tak 
bisa dijelaskan ini dari Anda.” 


Chen Huadong bergabung, “Mm, saya tahu ini terdengar agak 
melodramatik, tapi saat ini, Anda mengeluarkan getaran kesepian 
yang tampaknya datang dari jauh di dalam tulang Anda.Apakah 
Anda ada berapa banyak petapa di Zhongnan Mountains1? Itu 
semacam perasaan yang kau berikan padaku.Jujurlah dengan kami, 
saudara.Apakah ada sesuatu yang terjadi pada Anda? Kenapa kamu 
tiba-tiba begitu ditarik? ” 


Kata-kata itu melintas di hati Zhang Heng.Tentu saja, dia tahu apa 
yang terjadi padanya.Tidak ada yang ditarik dari dunia seperti 
dia.Menghabiskan lebih dari satu tahun sendirian di pulau terpencil 
di mana bahkan sikat giginya dibuat sendiri membuatnya merasa 
kesepian yang luar biasa. 


Meskipun dia telah kembali ke dunia nyata, secara fisik tidak 
berubah, periode yang dihabiskan dalam isolasi telah membuatnya 
menjadi orang yang sama sekali berbeda. 


Sudahkah pengalaman dan pembelajaran membentuk kita menjadi 
siapa kita hari ini? 


Melayang bersama dengan pikirannya, Zhang Heng mengingat kata- 
kata bartender dan tiba-tiba tertarik.Jika dia terus memainkan 
game ini selama bertahun-tahun yang akan datang, seperti apa dia 
saat itu berakhir? 


Akankah dia orang yang sama sekali berbeda dari siapa dia hari 
ini? 
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Minibus yang dipesan Wei Jiangyang baru saja tiba di lantai bawah. 
Ketiga bocah itu mengisi kendaraan dengan peralatan berkemah 
dan makanan yang telah mereka siapkan. 


Zhang Heng memeriksa busur berulangnya dari jarak tembak sehari 
sebelumnya. 


Setelah sekitar satu minggu berlatih, keterampilannya hampir pulih 
sepenuhnya. Dengan bantuan teknologi modern, ia dapat mencapai 
cincin 9 pada ketinggian 50 meter. Tapi spesialisasi Zhang Heng 
adalah menembak target yang bergerak, meskipun itu semua 
tergantung pada kecepatan target dan lintasan. 


Satu hal khusus mengganggunya. Dia terus merasa bahwa sepasang 
mata yang marah menatapnya, yang membuatnya sedikit ragu 
untuk melepaskan potensi penuhnya. Pada umumnya, ia harus 
menunggu waktu untuk mencari tempat latihan. Sekarang setelah 
kesempatan untuk melintasi hutan belantara telah muncul dengan 
sendirinya, dia dapat menemukan tempat yang tenang untuk 
melatih keterampilan memanahnya. 


“Childe Zhang, jika sesuatu yang berbahaya terjadi, kamu harus 
melindungiku terlebih dahulu,” Chen Huadong bercanda bercanda. 
Zhang Heng tidak menyimpan rahasia panahannya dari teman 
sekamarnya. Mereka semua tahu bahwa dia baru saja mulai. 
Bahkan, hanya seminggu yang lalu dan bahkan mencari di internet 
untuk video tutorial. Berapa banyak kemajuan yang bisa dia buat? 


“Baiklah, jangan lupa jatuh ke tanganku ketika itu terjadi. ” 


Mereka mengobrol dan tertawa ketika mereka berulang kali naik 
dan turun tangga. Akhirnya, setelah memasukkan semuanya ke 
belakang van, ketiga gadis itu berjalan ke arah mereka. 


Chen Huadong menyikut Zhang Heng dengan sikunya dan berkata, 
“Yang di sebelah kiri adalah Shen Xixi. ” 


Zhang Heng melihat ke arah yang ditunjuk temannya dan melihat 
seorang gadis tinggi. Wei Jiangyang benar-benar tidak berbohong 
ketika mengatakan bahwa kondisi fisiknya baik — dia memiliki 
tubuh model, dan mudah di mata. Belum lagi, tidak seperti bintang- 
bintang centil di televisi dan majalah, ada kemurnian di matanya. 
Tidak ada 'rasa malu gadis' yang sombong dan disengaja padanya. 
Tidak mengherankan bahwa dia adalah gadis impian begitu banyak 
anak laki-laki, grosir Hubungan Masyarakat "nomor satu' grosir 
kartu orang baik '. 


Shen Xixi mengeluarkan tiga botol air dari tasnya dan 
menyerahkannya kepada tiga anak laki-laki. Dia berteriak dengan 
gembira, “Terima kasih atas kerja kerasnya, teman-teman!” 


Zhang Heng menerima botol itu dan mengucapkan terima kasih. 


Itu adalah hal-hal kecil yang memberi tahu banyak tentang 
pengasuhan seseorang. Tampak jelas bahwa Shen Xixi tidak 
menganggap ketiga anak laki-laki itu sebagai pekerja bebas dan 
pengawal pribadi, juga dia tidak berpikir bahwa hanya karena dia 
perempuan, membiarkan anak laki-laki melakukan pekerjaan berat 
itu secara default. Sifat-sifat seperti itu pada seorang wanita, 
terutama yang cantik, lebih dari sulit didapat. 


Chen Huadong terus memainkan peran sebagai penasihat yang 
tidak kompeten, meraba-raba, Dia berbisik ke telinga Zhang Heng, 
“Dikatakan bahwa ayah Shen Xixi adalah dosen universitas dan 
ibunya adalah penerjemah baru. Sepertinya keluarga yang baik. 


Jadi apa yang Anda pikirkan? Childe Zhang, saya percaya keluarga 
Anda sangat cocok. ” 


Orang yang ditunggu Wei Jiangyang hilang. Dia tidak bisa 
membantu tetapi bertanya pada dirinya sendiri, “Di mana Xiaoxiao? 
Kenapa dia belum datang? ” 


“Ha ha ha! Setiap kali kita pergi, wanita itu adalah yang paling 
merepotkan dari semua. Merias wajah butuh waktu lama! Wei 
Jiangyang, kamu akan menderita saat menikahinya! ” tertawa gadis 
terpendek di antara mereka bertiga. Berdiri di antara dua gadis 
lainnya, dia mencapai yang rendah hati 1. 5 meter memberi atau 
menerima. Tidak perlu dikatakan lagi, dia adalah loli yang sah, Xu 
Jing, yang menjadi perhatian Chen Huadong. 


Dia baru saja selesai ketika seseorang memukul kepalanya. 


“Ugh. Maaf, Anda harus mendengarnya! Saya akan memastikan 
untuk mendisiplinkan anak ini! ” Shen Xixi memberi tahu Wei 
Jiangyang, menjaga wajahnya tetap lurus. 


Suasana baru mulai terasa sedikit lebih hangat ketika mereka tiba- 
tiba mendengar suara memanggil, “Xixi. ” 


Saat itulah ekspresi gadis itu segera berubah. 


“Xixi, apakah kamu dan teman sekamarmu pergi bersenang-senang? 
Kenapa kamu tidak memberitahuku? Saya bisa mengirim Anda ke 
sana. "Sedan sport BMW Seri 5 cabai merah yang menarik berhenti 
di sebelah grup. 


Pria yang mengendarai mobil menarik rem tangan dan melangkah 
keluar. 


Alis Zhang Heng terangkat. Dia bertanya-tanya mengapa Shen Xixi 
tampak begitu akrab — rupanya, mereka bertemu sebelumnya ketika 
dia meninggalkan supermarket setelah membeli kartu awal. 
Sekarang, dia mengenali pasangan yang dia lihat. Itu adalah Shen 
Xixi, dan orang ini mengenakan kaos Supreme. 


“Cheng Cheng. Kenapa kamu di sini lagi ?! Xixi sudah berkali-kali 
menolakmu! Kenapa kamu belum melakukan pendakian? ” Tidak 
seperti namanya, Xu Jingl adalah seorang gadis sederhana yang 
tidak menyimpan pikirannya sendiri. 


Pengumuman terang-terangan yang mengungkap penolakannya itu 
telah merusak martabat Cheng Cheng dan memotong “wajahnya”, 
tetapi karena Xu Jing adalah seorang gadis, itu akan memalukan 
jika dia mengamuk. Sebagai gantinya, fuerdai menelan amarahnya. 


“Xixi, bisakah aku berbicara denganmu sebentar? Itu hanya akan 
berada di dekatnya. Saya tahu sebuah kedai kopi dengan kopi Blue 
Mountain Jamaika yang sangat baik, "kata Cheng Cheng. 


Shen Xixi mengerutkan kening. Bahkan gadis yang biasanya 
pemarah itu mulai kehilangan kesabarannya. Dia dan Cheng Cheng 
adalah orang asing sampai pesta penyambutan untuk mahasiswa 
baru. 


Malam itu juga, setelah membawakan lagu, Cheng Cheng 
mendekatinya dan telah membujuk dan mengganggunya selama 
lebih dari setengah bulan sejak itu. 


Dari bunga, makanan ringan, dan buah-buahan, hingga iPhone dan 
tiket konser, Cheng Cheng akan mempercayakan seorang gadis 
untuk meninggalkannya di pintu asrama Shen Xixi. 


Tetapi modus operandi ini yang telah bekerja dengan baik pada 
setiap gadis lainnya gagal total pada Shen Xixi. 


Hadiah yang dia berikan padanya selalu dikembalikan kepadanya 
tanpa disentuh, dan Shen Xixi juga menjelaskan kepadanya bahwa 
dia tidak tertarik untuk menjalin hubungan saat ini. 


Penolakan ini, tampaknya, hanya memicu semangat Cheng Cheng. 
Dia bahkan melunakkan sikapnya yang agung. Orang tua Shen Xixi 
selalu mengajarinya sopan dan hormat. Sekarang, ketika dia 
mendapati dirinya dalam situasi yang menjengkelkan, dia merasa 
sulit untuk bersikap kasar, ergo, menyebabkannya terus-menerus 
menjadi penerima musibah terus-menerus dari Cheng Cheng. 


Bahkan ada desas-desus tentang mereka berdua berkeliling sekolah, 
yang membuat Shen Xixi sakit kepala hebat. 


Terlebih lagi, dia tampaknya banyak bertemu dengan Cheng Cheng 
baru-baru ini. Bagaimana dia mengetahui tentang rencana mereka 
pergi berkemah? Apakah itu bukan kebetulan kalau dia muncul 
tepat ketika mereka akan pergi? 


Shen Xixi melirik gadis bernama Wang Huan yang berdiri di 
belakang Xu Jing. Gadis itu balas tersenyum malu padanya. Wang 
Huan berasal dari keluarga kelas menengah tetapi beberapa hari 
yang lalu, sebatang lipstik YSL secara ajaib muncul di laci. Detektif 
Xu Jing yang bercita-cita mencari harga lipstik dan menemukan 
bahwa untuk memilikinya, jumlah pangeran 700-800 yuan harus 
dihapuskan. 


Karena itu, semua orang mencemooh Wang Huan, bertanya apakah 
dia nyonya rumah dari saudagar kaya. Tapi sekarang, sepertinya 
lipstiknya berasal dari tempat lain. 


Melawan peluang, Shen Xixi tidak punya niat untuk mengejar 
masalah ini. Ketika dia melihat bahwa Xiaoxiao telah meninggalkan 
asrama dan mendekati mereka, dia menoleh ke Cheng Cheng dan 
berkata dengan tegas, “Cheng Cheng, bukankah kita sudah bicara 


pada hari Senin? Saya tidak benar-benar minum kopi, dan kami 
akan pergi sekarang. ” 


“Sudahlah, mereka bisa pergi dulu. Saya akan mengirim Anda ke 
sana nanti. Jangan khawatir, saya tidak akan menghabiskan terlalu 
banyak waktu Anda, "tukas Cheng Cheng tanpa henti. 


Chen Huadong tidak bisa menahannya lagi dan akan berbicara 
ketika Wei Jiangyang menatapnya tajam. 


“Jangan memprovokasi orang ini,” kata Ao Jiangyang pelan. 


Chen Huadong mengerutkan bibirnya. “Mengapa? Bukankah dia 
hanya fuerdai? Lihatlah Childe Zhang kami — sekarang itulah model 
fuerdai. ” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Omong kosong. Saya 
bukan fuerdai. ” 


Zhang Heng datang dari keadaan keuangan yang sama seperti Shen 
Xixi — keduanya tipe intelektual, cukup nyaman untuk tidak 
khawatir tentang apa yang mereka makan atau kenakan. Mereka 
dianggap cukup kaya dibandingkan dengan rata-rata orang, tetapi 
mereka tidak berada di liga yang sama dengan taipan yang sangat 
kaya itu. 


Wei Jiangyang tersenyum tajam. “Cheng Cheng ini bukan orang 
yang mudah dihadapi, dia pembuat onar. Dia senior kita satu 
tahun. Ketika pertama kali datang ke universitas, ia berkelahi 
dengan seorang senior. Keluarganya tampaknya dalam bisnis hotel. 
Dia menghabiskan banyak uang dan memiliki banyak pengikut. 
Serikat siswa adalah kekacauan sampar yang tidak terorganisir 
berkat dia. Xiao Xiao sangat benci dengan caranya sehingga dia 
berhenti dari serikat mahasiswa. ” 


Bab 25 


Minibus yang dipesan Wei Jiangyang baru saja tiba di lantai 
bawah.Ketiga bocah itu mengisi kendaraan dengan peralatan 
berkemah dan makanan yang telah mereka siapkan. 


Zhang Heng memeriksa busur berulangnya dari jarak tembak sehari 
sebelumnya. 


Setelah sekitar satu minggu berlatih, keterampilannya hampir pulih 
sepenuhnya.Dengan bantuan teknologi modern, ia dapat mencapai 
cincin 9 pada ketinggian 50 meter.Tapi spesialisasi Zhang Heng 
adalah menembak target yang bergerak, meskipun itu semua 
tergantung pada kecepatan target dan lintasan. 


Satu hal khusus mengganggunya.Dia terus merasa bahwa sepasang 
mata yang marah menatapnya, yang membuatnya sedikit ragu 
untuk melepaskan potensi penuhnya.Pada umumnya, ia harus 
menunggu waktu untuk mencari tempat latihan.Sekarang setelah 
kesempatan untuk melintasi hutan belantara telah muncul dengan 
sendirinya, dia dapat menemukan tempat yang tenang untuk 
melatih keterampilan memanahnya. 


“Childe Zhang, jika sesuatu yang berbahaya terjadi, kamu harus 
melindungiku terlebih dahulu,” Chen Huadong bercanda 
bercanda.Zhang Heng tidak menyimpan rahasia panahannya dari 
teman sekamarnya.Mereka semua tahu bahwa dia baru saja 
mulai.Bahkan, hanya seminggu yang lalu dan bahkan mencari di 
internet untuk video tutorial.Berapa banyak kemajuan yang bisa dia 
buat? 


“Baiklah, jangan lupa jatuh ke tanganku ketika itu terjadi.” 


Mereka mengobrol dan tertawa ketika mereka berulang kali naik 
dan turun tangga.Akhirnya, setelah memasukkan semuanya ke 


belakang van, ketiga gadis itu berjalan ke arah mereka. 


Chen Huadong menyikut Zhang Heng dengan sikunya dan berkata, 
“Yang di sebelah kiri adalah Shen Xixi.” 


Zhang Heng melihat ke arah yang ditunjuk temannya dan melihat 
seorang gadis tinggi.Wei Jiangyang benar-benar tidak berbohong 
ketika mengatakan bahwa kondisi fisiknya baik — dia memiliki 
tubuh model, dan mudah di mata.Belum lagi, tidak seperti bintang- 
bintang centil di televisi dan majalah, ada kemurnian di 
matanya.Tidak ada "rasa malu gadis' yang sombong dan disengaja 
padanya.Tidak mengherankan bahwa dia adalah gadis impian 
begitu banyak anak laki-laki, grosir Hubungan Masyarakat nomor 
satu' grosir kartu orang baik '. 


Shen Xixi mengeluarkan tiga botol air dari tasnya dan 
menyerahkannya kepada tiga anak laki-laki.Dia berteriak dengan 
gembira, “Terima kasih atas kerja kerasnya, teman-teman!” 


Zhang Heng menerima botol itu dan mengucapkan terima kasih. 


Itu adalah hal-hal kecil yang memberi tahu banyak tentang 
pengasuhan seseorang.Tampak jelas bahwa Shen Xixi tidak 
menganggap ketiga anak laki-laki itu sebagai pekerja bebas dan 
pengawal pribadi, juga dia tidak berpikir bahwa hanya karena dia 
perempuan, membiarkan anak laki-laki melakukan pekerjaan berat 
itu secara default.Sifat-sifat seperti itu pada seorang wanita, 
terutama yang cantik, lebih dari sulit didapat. 


Chen Huadong terus memainkan peran sebagai penasihat yang 
tidak kompeten, meraba-raba, Dia berbisik ke telinga Zhang Heng, 
“Dikatakan bahwa ayah Shen Xixi adalah dosen universitas dan 
ibunya adalah penerjemah baru.Sepertinya keluarga yang baik.Jadi 
apa yang Anda pikirkan? Childe Zhang, saya percaya keluarga Anda 
sangat cocok.” 


Orang yang ditunggu Wei Jiangyang hilang.Dia tidak bisa 
membantu tetapi bertanya pada dirinya sendiri, “Di mana Xiaoxiao? 
Kenapa dia belum datang? ” 


“Ha ha ha! Setiap kali kita pergi, wanita itu adalah yang paling 
merepotkan dari semua.Merias wajah butuh waktu lama! Wei 
Jiangyang, kamu akan menderita saat menikahinya! ” tertawa gadis 
terpendek di antara mereka bertiga.Berdiri di antara dua gadis 
lainnya, dia mencapai yang rendah hati 1.5 meter memberi atau 
menerima.Tidak perlu dikatakan lagi, dia adalah loli yang sah, Xu 
Jing, yang menjadi perhatian Chen Huadong. 


Dia baru saja selesai ketika seseorang memukul kepalanya. 


“Ugh.Maaf, Anda harus mendengarnya! Saya akan memastikan 
untuk mendisiplinkan anak ini! ” Shen Xixi memberi tahu Wei 
Jiangyang, menjaga wajahnya tetap lurus. 


Suasana baru mulai terasa sedikit lebih hangat ketika mereka tiba- 
tiba mendengar suara memanggil, “Xixi.” 


Saat itulah ekspresi gadis itu segera berubah. 


“Xixi, apakah kamu dan teman sekamarmu pergi bersenang-senang? 
Kenapa kamu tidak memberitahuku? Saya bisa mengirim Anda ke 
sana.”Sedan sport BMW Seri 5 cabai merah yang menarik berhenti 
di sebelah grup. 


Pria yang mengendarai mobil menarik rem tangan dan melangkah 
keluar. 


Alis Zhang Heng terangkat.Dia bertanya-tanya mengapa Shen Xixi 
tampak begitu akrab — rupanya, mereka bertemu sebelumnya ketika 
dia meninggalkan supermarket setelah membeli kartu 
awal.Sekarang, dia mengenali pasangan yang dia lihat.Itu adalah 


Shen Xixi, dan orang ini mengenakan kaos Supreme. 


“Cheng Cheng.Kenapa kamu di sini lagi ? Xixi sudah berkali-kali 
menolakmu! Kenapa kamu belum melakukan pendakian? ” Tidak 
seperti namanya, Xu Jingl adalah seorang gadis sederhana yang 
tidak menyimpan pikirannya sendiri. 


Pengumuman terang-terangan yang mengungkap penolakannya itu 
telah merusak martabat Cheng Cheng dan memotong “wajahnya”, 
tetapi karena Xu Jing adalah seorang gadis, itu akan memalukan 
jika dia mengamuk.Sebagai gantinya, fuerdai menelan amarahnya. 


“Xixi, bisakah aku berbicara denganmu sebentar? Itu hanya akan 
berada di dekatnya.Saya tahu sebuah kedai kopi dengan kopi Blue 
Mountain Jamaika yang sangat baik, "kata Cheng Cheng. 


Shen Xixi mengerutkan kening.Bahkan gadis yang biasanya 
pemarah itu mulai kehilangan kesabarannya.Dia dan Cheng Cheng 
adalah orang asing sampai pesta penyambutan untuk mahasiswa 
baru. 


Malam itu juga, setelah membawakan lagu, Cheng Cheng 
mendekatinya dan telah membujuk dan mengganggunya selama 
lebih dari setengah bulan sejak itu. 


Dari bunga, makanan ringan, dan buah-buahan, hingga iPhone dan 
tiket konser, Cheng Cheng akan mempercayakan seorang gadis 
untuk meninggalkannya di pintu asrama Shen Xixi. 


Tetapi modus operandi ini yang telah bekerja dengan baik pada 
setiap gadis lainnya gagal total pada Shen Xixi. 


Hadiah yang dia berikan padanya selalu dikembalikan kepadanya 
tanpa disentuh, dan Shen Xixi juga menjelaskan kepadanya bahwa 
dia tidak tertarik untuk menjalin hubungan saat ini. 


Penolakan ini, tampaknya, hanya memicu semangat Cheng 
Cheng.Dia bahkan melunakkan sikapnya yang agung.Orang tua 
Shen Xixi selalu mengajarinya sopan dan hormat.Sekarang, ketika 
dia mendapati dirinya dalam situasi yang menjengkelkan, dia 
merasa sulit untuk bersikap kasar, ergo, menyebabkannya terus- 
menerus menjadi penerima musibah terus-menerus dari Cheng 
Cheng. 


Bahkan ada desas-desus tentang mereka berdua berkeliling sekolah, 
yang membuat Shen Xixi sakit kepala hebat. 


Terlebih lagi, dia tampaknya banyak bertemu dengan Cheng Cheng 
baru-baru ini.Bagaimana dia mengetahui tentang rencana mereka 
pergi berkemah? Apakah itu bukan kebetulan kalau dia muncul 
tepat ketika mereka akan pergi? 


Shen Xixi melirik gadis bernama Wang Huan yang berdiri di 
belakang Xu Jing.Gadis itu balas tersenyum malu padanya.Wang 
Huan berasal dari keluarga kelas menengah tetapi beberapa hari 
yang lalu, sebatang lipstik YSL secara ajaib muncul di laci.Detektif 
Xu Jing yang bercita-cita mencari harga lipstik dan menemukan 
bahwa untuk memilikinya, jumlah pangeran 700-800 yuan harus 
dihapuskan. 


Karena itu, semua orang mencemooh Wang Huan, bertanya apakah 
dia nyonya rumah dari saudagar kaya.Tapi sekarang, sepertinya 
lipstiknya berasal dari tempat lain. 


Melawan peluang, Shen Xixi tidak punya niat untuk mengejar 
masalah ini.Ketika dia melihat bahwa Xiaoxiao telah meninggalkan 
asrama dan mendekati mereka, dia menoleh ke Cheng Cheng dan 
berkata dengan tegas, “Cheng Cheng, bukankah kita sudah bicara 
pada hari Senin? Saya tidak benar-benar minum kopi, dan kami 
akan pergi sekarang.” 


“Sudahlah, mereka bisa pergi dulu.Saya akan mengirim Anda ke 
sana nanti.Jangan khawatir, saya tidak akan menghabiskan terlalu 
banyak waktu Anda, "tukas Cheng Cheng tanpa henti. 


Chen Huadong tidak bisa menahannya lagi dan akan berbicara 
ketika Wei Jiangyang menatapnya tajam. 


“Jangan memprovokasi orang ini,” kata Ao Jiangyang pelan. 


Chen Huadong mengerutkan bibirnya.“Mengapa? Bukankah dia 
hanya fuerdai? Lihatlah Childe Zhang kami — sekarang itulah model 
fuerdai.” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Omong kosong.Saya bukan 
fuerdai.” 


Zhang Heng datang dari keadaan keuangan yang sama seperti Shen 
Xixi — keduanya tipe intelektual, cukup nyaman untuk tidak 
khawatir tentang apa yang mereka makan atau kenakan.Mereka 
dianggap cukup kaya dibandingkan dengan rata-rata orang, tetapi 
mereka tidak berada di liga yang sama dengan taipan yang sangat 
kaya itu. 


Wei Jiangyang tersenyum tajam.“Cheng Cheng ini bukan orang 
yang mudah dihadapi, dia pembuat onar.Dia senior kita satu 
tahun.Ketika pertama kali datang ke universitas, ia berkelahi 
dengan seorang senior.Keluarganya tampaknya dalam bisnis 
hotel.Dia menghabiskan banyak uang dan memiliki banyak 
pengikut.Serikat siswa adalah kekacauan sampar yang tidak 
terorganisir berkat dia.Xiao Xiao sangat benci dengan caranya 
sehingga dia berhenti dari serikat mahasiswa.” 


Ch.26 


Bab 26 
Fuerdai hanyalah sebuah label. 


Dengan sendirinya, itu tidak membawa konotasi menghina. Untuk 
orang-orang yang baik atau buruk, mereka lebih jauh 
diklasifikasikan menjadi lebih tinggi dan lebih rendah. Berbicara 
secara objektif, dibandingkan dengan orang kebanyakan, anak-anak 
dari orang kaya baru ini memiliki hak istimewa untuk menikmati 
sumber daya pendidikan yang lebih baik, sehingga mengubah 
sebagian besar dari mereka menjadi jenis yang unggul. 


Tapi mengapa fuerdais memiliki reputasi buruk? 


Tapi itu hanya penjelasan sederhana. Wakil rata-rata orang lebih 
kecil, mungkin hanya mempengaruhi orang-orang di sekitar 
individu. Sebagai perbandingan, karena fuerdai memiliki kendali 
atas lebih banyak sumber daya, dampaknya akan sering lebih parah 
setelah mereka melakukan kesalahan, turun ke seluruh rangkaian 
masalah bagi masyarakat. 


Ambil Cheng Cheng, misalnya. Meskipun dosanya tidak sebesar itu, 
banyak orang di sekolah mengutuknya. Ketika dia bergabung 
dengan serikat siswa pada tahun pertamanya, dia dengan cepat 
mengubah sekolah menjadi wilayahnya. Dalam hitungan bulan, dia 
sudah mendominasi semua pemilihan yang menyebabkan anggota 
dewan lama yang tidak menyetujui dia untuk mundur dari serikat. 


Pada tahun keduanya, ia menjadi presiden, dan semua anggota 
dewan yang baru dipromosikan adalah rakyatnya. Dia pada 
dasarnya mendikte seluruh persatuan pelajar. Burung-burung dari 


bulu berkumpul bersama. 


Ketika dia merekrut orang, dia akan terus memberikan perhatian 
ekstra kepada gadis-gadis cantik. Begitu mereka bergabung dengan 
serikat pekerja, dia diam-diam akan menunjuk bawahannya untuk 
sengaja membuat hal-hal sulit bagi gadis itu. Kemudian, dia akan 
menggunakan posisinya di serikat siswa untuk menyelesaikan 
masalah ini, menjadikannya pahlawan yang tidak diminta siapa 
pun. 


Satu hal mengarah ke yang lain, dan banyak dari mahasiswa baru 
yang tidak bersalah mengambil umpan. Akhirnya, ketika mereka 
mendiskusikan masalah sekolah, entah bagaimana mereka akan 
berakhir di tempat tidurnya. 


Ada desas-desus yang beredar bahwa pada saat Cheng Cheng 
berada di tahun keduanya, bahwa lebih dari lima anak perempuan 
telah melakukan aborsi karena dia. 


Seseorang bahkan mengancam akan bunuh diri, tetapi masalah itu 
akhirnya diselesaikan dengan jumlah yang tidak diungkapkan. 
Tentu saja, itu adalah jumlah yang sensasional. Pada akhirnya, 
banyak orang yang tidak setuju dengan Cheng Cheng. 


Setelah mendengar tentang semua ini, Chen Huadong, yang 
awalnya berencana untuk mengungkapkan pikirannya, mendapati 
dirinya berada di tanduk dilema. Dia tidak bekerja di hotel keluarga 
Cheng Cheng dan, tidak masalah baginya apakah Cheng Cheng 
adalah fuerdai atau tidak. 


Namun, setelah mencari tahu tentang bagaimana Cheng Cheng 
mendominasi serikat mahasiswa, ia tidak dapat mempertimbangkan 
kembali keputusannya. Karena tidak ada liga siswa di sekolah 
mereka, dana klub harus terlebih dahulu disetujui oleh serikat siswa 
sebelum dilaporkan ke guru. 


Selain itu, serikat siswa juga bertanggung jawab atas penilaian 
berkala masing-masing klub. 


Selama tahun pertama mereka, Chen Hua Dong dan beberapa orang 
mendirikan klub anime bernama Tiger Shark, yang sejauh ini cukup 
baik. 


Meskipun klub mereka hanya memiliki beberapa anggota 
perempuan, sekelompok lelaki banci yang datang bersama untuk 
bertukar kode misterius dan materi tidak senonoh adalah hal yang 
menyenangkan. Jika dia menyinggung Cheng Cheng, Chen 
Huadong harus memikirkan masalah yang akan dihadapi Tiger 
Shark. 


Untuk melengkapi semua ini, sekolah memiliki peraturan yang 
mewajibkan semua orang untuk berpartisipasi dalam latihan pagi 
selama beberapa kali. Tidak ada kejutan di sana karena yang 
bertanggung jawab untuk hadir adalah serikat mahasiswa juga. 


Singkatnya, serikat siswa adalah jenis yang biasanya tidak Anda 
perhatikan, tetapi jika Anda menggosoknya dengan cara yang salah, 
itu akan bermasalah, untuk sedikitnya. Pada mulanya, Cheng Cheng 
memiliki banyak pengikut. 


Chen Huadong akhirnya memutuskan untuk menjalin hubungan 
dengan Xu Jing karena dia tidak ingin harus berkeliling dengan 
kulit telur setiap hari, selalu mencari siapa pun yang mungkin ingin 
memukulnya. 


Shen Xixi tampak agak tidak berdaya. Dia sudah mengatakan semua 
yang dia bisa katakan. Kebanyakan orang sudah menyerah, tetapi 
Cheng Cheng tidak memiliki niat sedikit pun untuk melepaskannya. 


Di sebelah mereka, tampak bahwa gadis Wang Huan menyadari 
bahwa dia telah melakukan sesuatu yang salah, dan kepalanya 


tidak berkata apa-apa. 


Pada akhirnya, Zhang Heng memecah keheningan yang canggung, 
“Maaf, lalat Anda terbuka. ” 


Cheng Cheng melihat ke bawah dan melihat celah di celananya di 
selangkangannya. Meskipun pakaian dalamnya tidak terlihat, itu 
masih agak tidak senonoh. 


Zhang Heng akan lebih baik tidak menyebutkannya sama sekali. 
Dia bisa saja berpura-pura tidak menyadarinya. Sekarang setelah 
ditunjukkan, dia tidak tahu apakah dia harus menarik ritsleting di 
depan semua orang. Itu adalah situasi yang paling canggung. 


Cheng Cheng menatap Zhang Heng sejenak sebelum memberi tahu 
Shen Xixi, “Xixi, suatu hari nanti aku akan membuatmu mengerti 
bagaimana perasaanku padamu. ” 


Mendengar itu, dia segera bergegas kembali ke keselamatan BMW- 
nya. Jika Anda memperhatikan cara dia berjalan, Anda bisa melihat 
betapa tidak wajar gerakannya, seolah-olah dia tidak berani 
merentangkan kakinya. 


“Cepat! Cepat! Ayo pergi!” Xiao Xiao memohon. “Begitu dia 
membuka ritsletingnya, dia akan kembali mengganggu. ” 


Seperti kelelawar yang bergegas keluar dari neraka, semua orang 
masuk ke dalam minibus, mempercepat pengemudi untuk berlari 
ketika mereka membanting pintu hingga tertutup. 


Xu Jing tertawa terbahak-bahak. “Ha ha ha! Apakah Anda melihat 
wajah orang itu ??! Oh, ini terlalu lucu! ” 


Ketika akhirnya dia menarik napas, dia meniru nada Cheng Cheng, 
“Xi Xi, suatu hari aku akan membuatmu mengerti bagaimana 
perasaanku padamu ...” 


Loli legal membuat mata domba menatap Shen Xixi saat dia 
berbicara. 


Semua orang meledak tertawa. 


Xiao Xiao menutupi mulutnya. “Cukup . Berhenti berbicara . Sangat 
menjijikkan. Dia yang berspesialisasi dalam menipu gadis-gadis 
baru. Apa-apaan semua tindakan cinta tak berdosa itu. ” 


Shen Xixi memandang Zhang Heng dengan nada meminta maaf. 
“Maafkan saya . Anda terlibat karena saya. ” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Tidak masalah . Saya 
bukan bagian dari klub siswa. ” 


Karena pacarnya, dari empat gadis, Xiao Xiao adalah yang paling 
akrab dengan Zhang Heng dan yang lainnya di asrama pacarnya. 
Semester terakhir, mereka bahkan nongkrong beberapa kali di atas 
daging tusuk sate. 


Entah bagaimana, entah bagaimana, dia tampaknya dipengaruhi 
oleh Wei Jiangyang dan menjadi sangat tertarik dengan kehidupan 
cinta teman sekamarnya. Dia menoleh ke Shen Xixi dan berkata, 
“Xixi, bukankah kamu menginginkan sebuah band? Anda harus 
mempertimbangkan Zhang Heng. Dia sangat pandai piano. Anda 
tahu La Campanella dari Paganini, benar. Pria ini bisa 
memainkannya dengan mata tertutup. ” 


Zhang Heng bosan dengan desas-desus, setelah terus-menerus 
mendengarnya di sekitar ekstremitasnya. 


Tapi sebelum dia bisa menyangkal gosip, Wei Jiangyang 
melanjutkan, “Ya! Ya! Zhang Heng suka berolahraga. Dia berlari 10 
kilometer setiap pagi, dan dia adalah bagian dari masyarakat panjat 
tebing dan bertujuan untuk pidato K2 sekarang. Oh, dan dia juga 
sudah belajar memanah sejak dia berusia lima tahun. Busur tidak 
pernah meninggalkan sisinya. Keahliannya melampaui semua. 
Orang-orang memanggilnya Zhang Sun2 dari Water Margin3. ” 


“Ahem, ini sebenarnya Little Li Guang Hua Rong1!” Xiao Xiao 
membenamkan wajahnya di tangannya. 


Loli-legal, pembuat kejahatan lainnya, berkicau, “Saya memang 
mengatakan bahwa ketika saya pertama kali melihat Zhang Heng, 
saya bisa mengatakan bahwa dia adalah orang yang gagah dan 
cerdas. Dia jauh lebih baik daripada Cheng Cheng yang bahkan 
tidak bisa membuka celananya. ” 


Chen Huadong sedikit lambat dalam mengambilnya. Apa pun yang 
harus dikatakan sudah dikatakan. Butuh waktu yang lebih baik 
baginya untuk menghasilkan sesuatu. Akhirnya, dia berkata, “Zhang 
Heng juga mencintai binatang kecil. Seringkali, setelah makan di 
kantin, ia selalu menyimpan tulang ikan dan menguburnya di 
tempat yang tenang dan baik. ” 


“Hei, itu sudah cukup! Jika Anda ingin mengarang cerita, 
setidaknya Anda harus memikirkannya! ” 


Semuanya tertawa . Kecerahan yang menyertai penampilan Cheng 
Cheng tiba-tiba hilang, dan semua orang dalam suasana hati yang 
mengobrol lagi. 


Di zaman ini, ketika cowok dan cewek berkumpul, ada godaan dan 


cemoohan terus-menerus, secara naluriah melepaskan kemudaan 
mereka tanpa banyak perhatian atau pemikiran. 


Setelah Shen Xixi mendengar presentasi semua orang tentang Zhang 
Heng, dia mendapati dirinya sedikit tertarik padanya. Tapi itu dia. 
Dia mengangguk ramah, dan kemudian berbalik ke Wang Huan 
yang sedih dan mulai mengobrol dengannya. 


Demikian juga, Zhang Heng tidak memikirkan hal lain tentang Shen 
Xixi. Dia tampak seperti gadis yang menyenangkan yang membuat 
orang merasa nyaman di sekitarnya. Dia, bagaimanapun, tidak 
memendam perasaan romantis padanya. 


Bayangan gelap melintas ketika dia melihat keluar jendela. 


Terkadang, dia juga bertanya-tanya — gadis seperti apa yang dia 
sukai? Chen Huadong selalu menjadi loli-phile legal, dan Wei 
Jiangyang lebih suka gadis-gadis seperti Xiao Xiao yang tampaknya 
tangguh di luar tetapi, pada saat yang sama, juga lembut di lubuk 
hati. 


Sepertinya semua orang tahu pasti apa yang mereka inginkan. 
Namun, dia bahkan tidak bisa mulai menggambarkan tipenya. 


Tapi untuk semua itu, entah bagaimana Zhang Heng percaya bahwa 
dia akan bisa tahu kapan dia bertemu orang yang tepat. 
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Fuerdai hanyalah sebuah label. 


Dengan sendirinya, itu tidak membawa konotasi menghina.Untuk 
orang-orang yang baik atau buruk, mereka lebih jauh 
diklasifikasikan menjadi lebih tinggi dan lebih rendah.Berbicara 


secara objektif, dibandingkan dengan orang kebanyakan, anak-anak 
dari orang kaya baru ini memiliki hak istimewa untuk menikmati 
sumber daya pendidikan yang lebih baik, sehingga mengubah 
sebagian besar dari mereka menjadi jenis yang unggul. 


Tapi mengapa fuerdais memiliki reputasi buruk? 


Tapi itu hanya penjelasan sederhana.Wakil rata-rata orang lebih 
kecil, mungkin hanya mempengaruhi orang-orang di sekitar 
individu.Sebagai perbandingan, karena fuerdai memiliki kendali 
atas lebih banyak sumber daya, dampaknya akan sering lebih parah 
setelah mereka melakukan kesalahan, turun ke seluruh rangkaian 
masalah bagi masyarakat. 


Ambil Cheng Cheng, misalnya.Meskipun dosanya tidak sebesar itu, 
banyak orang di sekolah mengutuknya.Ketika dia bergabung 
dengan serikat siswa pada tahun pertamanya, dia dengan cepat 
mengubah sekolah menjadi wilayahnya.Dalam hitungan bulan, dia 
sudah mendominasi semua pemilihan yang menyebabkan anggota 
dewan lama yang tidak menyetujui dia untuk mundur dari serikat. 


Pada tahun keduanya, ia menjadi presiden, dan semua anggota 
dewan yang baru dipromosikan adalah rakyatnya.Dia pada 
dasarnya mendikte seluruh persatuan pelajar.Burung-burung dari 
bulu berkumpul bersama. 


Ketika dia merekrut orang, dia akan terus memberikan perhatian 
ekstra kepada gadis-gadis cantik.Begitu mereka bergabung dengan 
serikat pekerja, dia diam-diam akan menunjuk bawahannya untuk 
sengaja membuat hal-hal sulit bagi gadis itu.Kemudian, dia akan 
menggunakan posisinya di serikat siswa untuk menyelesaikan 
masalah ini, menjadikannya pahlawan yang tidak diminta siapa 
pun. 


Satu hal mengarah ke yang lain, dan banyak dari mahasiswa baru 
yang tidak bersalah mengambil umpan.Akhirnya, ketika mereka 


mendiskusikan masalah sekolah, entah bagaimana mereka akan 
berakhir di tempat tidurnya. 


Ada desas-desus yang beredar bahwa pada saat Cheng Cheng 
berada di tahun keduanya, bahwa lebih dari lima anak perempuan 
telah melakukan aborsi karena dia. 


Seseorang bahkan mengancam akan bunuh diri, tetapi masalah itu 
akhirnya diselesaikan dengan jumlah yang tidak diungkapkan.Tentu 
saja, itu adalah jumlah yang sensasional.Pada akhirnya, banyak 
orang yang tidak setuju dengan Cheng Cheng. 


Setelah mendengar tentang semua ini, Chen Huadong, yang 
awalnya berencana untuk mengungkapkan pikirannya, mendapati 
dirinya berada di tanduk dilema.Dia tidak bekerja di hotel keluarga 
Cheng Cheng dan, tidak masalah baginya apakah Cheng Cheng 
adalah fuerdai atau tidak. 


Namun, setelah mencari tahu tentang bagaimana Cheng Cheng 
mendominasi serikat mahasiswa, ia tidak dapat mempertimbangkan 
kembali keputusannya.Karena tidak ada liga siswa di sekolah 
mereka, dana klub harus terlebih dahulu disetujui oleh serikat siswa 
sebelum dilaporkan ke guru. 


Selain itu, serikat siswa juga bertanggung jawab atas penilaian 
berkala masing-masing klub. 


Selama tahun pertama mereka, Chen Hua Dong dan beberapa orang 
mendirikan klub anime bernama Tiger Shark, yang sejauh ini cukup 
baik. 


Meskipun klub mereka hanya memiliki beberapa anggota 
perempuan, sekelompok lelaki banci yang datang bersama untuk 
bertukar kode misterius dan materi tidak senonoh adalah hal yang 
menyenangkan.Jika dia menyinggung Cheng Cheng, Chen Huadong 


harus memikirkan masalah yang akan dihadapi Tiger Shark. 


Untuk melengkapi semua ini, sekolah memiliki peraturan yang 
mewajibkan semua orang untuk berpartisipasi dalam latihan pagi 
selama beberapa kali.Tidak ada kejutan di sana karena yang 
bertanggung jawab untuk hadir adalah serikat mahasiswa juga. 


Singkatnya, serikat siswa adalah jenis yang biasanya tidak Anda 
perhatikan, tetapi jika Anda menggosoknya dengan cara yang salah, 
itu akan bermasalah, untuk sedikitnya.Pada mulanya, Cheng Cheng 
memiliki banyak pengikut. 


Chen Huadong akhirnya memutuskan untuk menjalin hubungan 
dengan Xu Jing karena dia tidak ingin harus berkeliling dengan 
kulit telur setiap hari, selalu mencari siapa pun yang mungkin ingin 
memukulnya. 


Shen Xixi tampak agak tidak berdaya.Dia sudah mengatakan semua 
yang dia bisa katakan.Kebanyakan orang sudah menyerah, tetapi 
Cheng Cheng tidak memiliki niat sedikit pun untuk melepaskannya. 


Di sebelah mereka, tampak bahwa gadis Wang Huan menyadari 
bahwa dia telah melakukan sesuatu yang salah, dan kepalanya 
tidak berkata apa-apa. 


Pada akhirnya, Zhang Heng memecah keheningan yang canggung, 
“Maaf, lalat Anda terbuka.” 
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Cheng Cheng melihat ke bawah dan melihat celah di celananya di 
selangkangannya.Meskipun pakaian dalamnya tidak terlihat, itu 
masih agak tidak senonoh. 


Zhang Heng akan lebih baik tidak menyebutkannya sama sekali.Dia 
bisa saja berpura-pura tidak menyadarinya.Sekarang setelah 
ditunjukkan, dia tidak tahu apakah dia harus menarik ritsleting di 
depan semua orang.Itu adalah situasi yang paling canggung. 


Cheng Cheng menatap Zhang Heng sejenak sebelum memberi tahu 
Shen Xixi, “Xixi, suatu hari nanti aku akan membuatmu mengerti 
bagaimana perasaanku padamu.” 


Mendengar itu, dia segera bergegas kembali ke keselamatan BMW- 
nya.Jika Anda memperhatikan cara dia berjalan, Anda bisa melihat 
betapa tidak wajar gerakannya, seolah-olah dia tidak berani 
merentangkan kakinya. 


“Cepat! Cepat! Ayo pergi!” Xiao Xiao memohon. “Begitu dia 
membuka ritsletingnya, dia akan kembali mengganggu.” 


Seperti kelelawar yang bergegas keluar dari neraka, semua orang 
masuk ke dalam minibus, mempercepat pengemudi untuk berlari 
ketika mereka membanting pintu hingga tertutup. 


Xu Jing tertawa terbahak-bahak. “Ha ha ha! Apakah Anda melihat 
wajah orang itu ? Oh, ini terlalu lucu! ” 


Ketika akhirnya dia menarik napas, dia meniru nada Cheng Cheng, 
“Xi Xi, suatu hari aku akan membuatmu mengerti bagaimana 
perasaanku padamu.” 


Loli legal membuat mata domba menatap Shen Xixi saat dia 
berbicara. 


Semua orang meledak tertawa. 


Xiao Xiao menutupi mulutnya.“Cukup.Berhenti berbicara.Sangat 


menjijikkan.Dia yang berspesialisasi dalam menipu gadis-gadis 
baru.Apa-apaan semua tindakan cinta tak berdosa itu.” 


Shen Xixi memandang Zhang Heng dengan nada meminta 
maaf. “Maafkan saya.Anda terlibat karena saya.” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Tidak masalah.Saya bukan 
bagian dari klub siswa.” 


Karena pacarnya, dari empat gadis, Xiao Xiao adalah yang paling 
akrab dengan Zhang Heng dan yang lainnya di asrama 
pacarnya.Semester terakhir, mereka bahkan nongkrong beberapa 
kali di atas daging tusuk sate. 


Entah bagaimana, entah bagaimana, dia tampaknya dipengaruhi 
oleh Wei Jiangyang dan menjadi sangat tertarik dengan kehidupan 
cinta teman sekamarnya.Dia menoleh ke Shen Xixi dan berkata, 
“Xixi, bukankah kamu menginginkan sebuah band? Anda harus 
mempertimbangkan Zhang Heng.Dia sangat pandai piano.Anda 
tahu La Campanella dari Paganini, benar.Pria ini bisa 
memainkannya dengan mata tertutup.” 


Zhang Heng bosan dengan desas-desus, setelah terus-menerus 
mendengarnya di sekitar ekstremitasnya. 


Tapi sebelum dia bisa menyangkal gosip, Wei Jiangyang 
melanjutkan, “Ya! Ya! Zhang Heng suka berolahraga.Dia berlari 10 
kilometer setiap pagi, dan dia adalah bagian dari masyarakat panjat 
tebing dan bertujuan untuk pidato K2 sekarang.Oh, dan dia juga 
sudah belajar memanah sejak dia berusia lima tahun.Busur tidak 
pernah meninggalkan sisinya.Keahliannya melampaui semua.Orang- 
orang memanggilnya Zhang Sun2 dari Water Margin3.” 


“Ahem, ini sebenarnya Little Li Guang Hua Rong1!” Xiao Xiao 
membenamkan wajahnya di tangannya. 


Loli-legal, pembuat kejahatan lainnya, berkicau, “Saya memang 
mengatakan bahwa ketika saya pertama kali melihat Zhang Heng, 
saya bisa mengatakan bahwa dia adalah orang yang gagah dan 
cerdas.Dia jauh lebih baik daripada Cheng Cheng yang bahkan 
tidak bisa membuka celananya.” 


Chen Huadong sedikit lambat dalam mengambilnya.Apa pun yang 
harus dikatakan sudah dikatakan.Butuh waktu yang lebih baik 
baginya untuk menghasilkan sesuatu.Akhirnya, dia berkata, “Zhang 
Heng juga mencintai binatang kecil.Seringkali, setelah makan di 
kantin, ia selalu menyimpan tulang ikan dan menguburnya di 
tempat yang tenang dan baik.” 
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“Hei, itu sudah cukup! Jika Anda ingin mengarang cerita, 
setidaknya Anda harus memikirkannya! ” 


Semuanya tertawa.Kecerahan yang menyertai penampilan Cheng 
Cheng tiba-tiba hilang, dan semua orang dalam suasana hati yang 
mengobrol lagi. 


Di zaman ini, ketika cowok dan cewek berkumpul, ada godaan dan 
cemoohan terus-menerus, secara naluriah melepaskan kemudaan 
mereka tanpa banyak perhatian atau pemikiran. 


Setelah Shen Xixi mendengar presentasi semua orang tentang Zhang 
Heng, dia mendapati dirinya sedikit tertarik padanya.Tapi itu 
dia.Dia mengangguk ramah, dan kemudian berbalik ke Wang Huan 
yang sedih dan mulai mengobrol dengannya. 


Demikian juga, Zhang Heng tidak memikirkan hal lain tentang Shen 
Xixi.Dia tampak seperti gadis yang menyenangkan yang membuat 
orang merasa nyaman di sekitarnya.Dia, bagaimanapun, tidak 


memendam perasaan romantis padanya. 


Bayangan gelap melintas ketika dia melihat keluar jendela. 


Terkadang, dia juga bertanya-tanya — gadis seperti apa yang dia 
sukai? Chen Huadong selalu menjadi loli-phile legal, dan Wei 
Jiangyang lebih suka gadis-gadis seperti Xiao Xiao yang tampaknya 
tangguh di luar tetapi, pada saat yang sama, juga lembut di lubuk 
hati. 


Sepertinya semua orang tahu pasti apa yang mereka 
inginkan.Namun, dia bahkan tidak bisa mulai menggambarkan 
tipenya. 


Tapi untuk semua itu, entah bagaimana Zhang Heng percaya bahwa 
dia akan bisa tahu kapan dia bertemu orang yang tepat. 


Ch.27 


Bab 27 
Pukul lima sore, minibus tiba di tujuan berkemah. 


Semua orang menurunkan barang-barang mereka dari bagasi dan 
mengucapkan selamat tinggal pada pengemudi. 


Ketika para siswa yang dibesarkan di kota ini melihat kaki bukit di 
dekatnya tertutup oleh tanaman hijau subur, terlindung oleh langit 
biru dan awan putih, mereka adalah orang yang estetis. 


Xu Jing sangat bersemangat. “Wow! Tempat ini tidak buruk sama 
sekali. Kami harus datang ke sini setiap akhir pekan. ” 


Xiao Xiao menjawab, “Apakah uang keluargamu jatuh dari langit? 
300 yuan ?! Saya tidak mampu datang ke sini setiap minggu! “ 


“Menjatuhkannya! Akan segera gelap. Kita perlu menemukan 
tempat untuk mendirikan tenda dan memasak. “Shen Xixi mencaci. 


Xu Jing terkikik. “Aku tidak tahu cara memasak. Saya hanya 
bertanggung jawab untuk makan. ” 


“Baik . Tukarkan kelucuanmu dengan makanan kalau begitu! ” 


Kelompok itu mengobrol ketika celoteh berlanjut, mood-nya ringan 
dan ceria. Gadis-gadis itu adalah orang-orang yang telah memilih 
lokasi berkemah — terutama gagasan Xiao Xiao — yang terletak di 
daerah yang kurang populer dan ramai. 


Dia memiliki seorang paman yang suka bepergian yang suka 
bepergian dengan berjalan kaki dan akrab dengan gunung-gunung 
yang tidak ditanami di dekatnya. Gadis itu telah mendesak 
pamannya untuk memberinya daftar lokasi yang belum terjamah 
dengan pemandangan yang menakjubkan. 


Bahkan lebih baik lagi, jumlah pengunjung di sana sedikit dan 
jarang, tidak ada keriuhan dan kekacauan itu. 


Sedih untuk dikatakan, kecuali untuk Xiao Xiao yang pergi 
berkemah bersama pamannya sekali atau dua kali ketika dia masih 
muda, semua yang lain tidak memiliki pengalaman berkemah sama 
sekali. Lebih buruk lagi, Xiao Xiao hanya sibuk bermain pada usia 
itu, pamannya benar-benar menangani bisnis pembuatan api 
unggun dan memasak. 


Akibatnya, bahkan memilih tempat untuk mendirikan tenda 
terbukti menjadi tantangan bagi kelompok mahasiswa universitas 
yang dimanja. 


Semua orang tampaknya berselisih — satu mengatakan bahwa itu 
harus di puncak gunung, yang lain bahwa itu harus di suatu tempat 
yang terlindung dari angin. Kemudian seseorang juga 
menambahkan bahwa mereka harus berhati-hati terhadap batu 
yang jatuh. 


Pada akhirnya, Zhang Heng tidak tahan melihat percakapan tidak 
menuju ke mana-mana, jadi dia berkata, “Err ... tempat ini di 
dekatnya tidak berbahaya. Sekarang musim panas, jadi kami tidak 
khawatir tentang tetap hangat. Kita bisa memilih tempat mana saja 
untuk mendirikan kemah dan pasti akan baik-baik saja. ” 


Bisa ditebak, semua orang mengabaikannya. 


Tenggelam dalam kegembiraan bermain-main di udara terbuka, 
mereka mendapati bahwa sikap bergaul Zhang Heng tidak dapat 
diterima. 


Saat itu hampir matahari terbenam dan setelah pertimbangan yang 
cermat dan rumit, mereka akhirnya memilih tempat terbuka di kaki 
bukit. 


Singkatnya, tempat yang mereka pilih cukup bagus - memiliki 
pandangan luas, dan selain sedikit lebih jauh dari air, tidak ada 
kesalahan lain. 


Namun, masalahnya adalah bahwa langit mulai menjadi gelap, dan 
tenda mereka masih belum dibangun. 


Tugas seperti itu tidak boleh dirusak. Untuk seorang pemula, 
mendirikan tenda sangat menantang secara teknis: memasukkan 
tiang tenda ke lengan baju, merangkai tali, mengikat pasak ke 
tanah, dan kemudian memasang tenda untuk menstabilkannya. 


Tanpa pengalaman apa pun, akan membutuhkan waktu lama bagi 
sang pemula untuk menemukan satu langkah. 


Untungnya, ini tidak terbukti menjadi masalah bagi Zhang Heng, 
karena ia telah membeli rumah dengan tangan kosong sebelumnya. 
Dia hampir membangun ketiga tenda sepenuhnya sendirian. Bahkan 
sampai yang terakhir, dia dibuat langkah saat dia berjalan. 


Xu Jing bertepuk tangan. “Baiklah, Zhang Heng! Lain kali aku 
terdampar di pulau terpencil dan hanya bisa memilih satu orang 
untuk ikut bersamaku, aku akan memilihmu! ” 


“Kamu sangat buruk! Bahkan di pulau terpencil, kau akan 
menjadikan seseorang kambing hitammu ?! ” Chen Huadong 
mendecakkan lidahnya. 


“Aku telah melihat beberapa pertunjukan bertahan hidup di hutan 
belantara! Itu masih akan sia-sia bahkan jika itu adalah seluruh 
kelompok kita di pulau itu. ” Wei Jiangyang menggelengkan 
kepalanya. 


Zhang Heng hanya tersenyum dan diam saja. 


Tidak ada yang membawa obrolan kosong semacam ini ke dalam 
hati. 


Saat itu, sebuah ide muncul di benak Xu Jing. “Sekarang sudah 
gelap. Mari kita mengadakan pesta api unggun! ” 


Itu seperti gadis ini tidak pernah khawatir sehari dalam hidupnya. 


“Api unggun, pantatku. Ayo makan dulu. Saya kelaparan sampai 
mati. “Xiao Xiao menggerutu. 


Hanya Shen Xixi yang bisa memberi bantuan pada Zhang Heng 
ketika dia mendirikan tenda. Karena yang lain tidak bisa 
mendapatkan mekanisme memasang tenda, mereka mengambil 
inisiatif untuk menyiapkan makan malam di sisi lain. 


Di dunia beradab, tidak perlu menyalakan api menggunakan 
metode busur dan bor, bahkan di hutan belantara. Hanya tungku 
kaset portabel untuk penggunaan di luar ruangan yang dibutuhkan. 
Sudah siap untuk digunakan setelah kartrid gas dimasukkan, 
alternatif yang sangat nyaman. 


Secara alami, Zhang Heng senang melihat hal itu. Dia datang untuk 


bersenang-senang bukan untuk memamerkan keahliannya. Setiap 
keterampilan bertahan hidup yang ia miliki harus digunakan untuk 
melindungi kehidupan jika terjadi keadaan darurat. Andai saja ia 
memiliki korek api di pulau itu, ia tidak perlu membuang kulit di 
tangannya untuk mendapatkan api. 


Makan malam malam itu adalah hotpot — menu luar yang paling 
nyaman bagi siswa yang besar, berisik, hormon yang membuat 
marah. Pertama, bahan dasarnya. Kemudian buang sayuran dan 
daging yang sudah dicuci bersama-sama. Disana Selesai 


Ketika Zhang Heng selesai membangun tenda, kelompok itu duduk 
di sekitar hotpot dalam lingkaran dengan mangkuk plastik sekali 
pakai di tangan mereka, menonton dan menunggu gelembung 
terbentuk. 


Bagi banyak dari mereka, itu adalah perasaan yang menyegarkan. 


Di musim panas, suhu di pegunungan tepat, tidak terlalu panas dan 
tidak terlalu dingin. Itu jauh lebih nyaman daripada kamar asrama 
yang pengap dan tidak ber-AC. Satu-satunya hal yang tampaknya 
membuat nyaman di sana adalah gerombolan nyamuk penghisap 
darah vampir. 


Zhang Heng dan Shen Xixi mengeluarkan obat nyamuk dari tas 
mereka hampir bersamaan. Melihat ini, mereka saling tersenyum 


“Kenapa dagingnya belum matang?” Xu Jing bergumam dengan 
menyedihkan. Beberapa saat yang lalu, dia masih menuntut pesta 
api unggun, dan sekarang dia lebih peduli tentang daging dalam 
panci daripada orang lain. 


Chen Huadong yang nakal akan mengolok-oloknya ketika suara 
gemerisik datang dari hutan di dekatnya. 


Itu saja telah mendorong Xu Jing yang malu-malu menjadi kegilaan 
panik. “Dewaku!!! Apakah ada binatang buas di pegunungan ini ?! ” 


“Tidak . Tidak ada, "kata Xiao Xiao yang terkejut. Meskipun tempat 
itu bukan objek wisata, itu dekat dengan kota. Di musim gugur, 
banyak penggemar fotografi akan datang ke sini untuk berkunjung. 
Mereka juga melihat berkemah lain tidak jauh dari tempat mereka 
sebelumnya. Jika ada binatang buas di sini, tidak masuk akal 
bahwa tidak ada yang pernah melihat mereka sebelumnya. 


Begitu dia berbicara, sesuatu keluar dari hutan. 


Binatang itu ternyata bukan binatang tetapi hanya manusia. 
Namun, sebelum mereka bisa bernapas lega, penampilan luar dari 
penyusup membuat mereka gelisah. 


Dia adalah seorang pemuda yang tampak gaduh dengan tato di 
lengannya. Pria muda itu tersenyum nakal pada kelompok itu dan 
berkata, “Oh, saya tahu saya mencium sesuatu yang harum datang 
dari suatu tempat. Ternyata ada sesuatu yang enak di sini! Hitung 
saya! Kebetulan saya belum makan malam. ” 


Ketika penyusup selesai berbicara, Zhang Heng bangkit, berbalik, 
dan pergi ke tendanya. 


Pemuda itu tersenyum mendengarnya. “Oke oke . Pintar . Sekarang 
saya memiliki tempat duduk, saya hanya akan membantu diri saya 
sendiri. ” 


Semua orang bisa melihat bahwa anak ini punya niat buruk. Wei 
Jiangyang dan Chen Huadong berbagi pandangan. Ini adalah waktu 
yang tepat bagi para pria untuk meningkatkan permainan mereka. 


Wei Jiangyang berbicara lebih dulu. “Sobat, kita tidak terbiasa 
makan dengan orang asing. ” 


“Tidak masalah . Saya bisa memperkenalkan diri dulu. Kita semua 
bisa menjadi teman. Sedikit obrolan, dan kita akan saling 
mengenal, "pemuda itu menyeringai ketika merogoh sakunya dan 
mengeluarkan pisau lipat. 


Wajah Wei Jiangyang dan Chen Huadong jatuh, dan Xu Jing 
tampak seperti baru saja melihat hantu. Mereka semua adalah 
mahasiswa. Mereka belum pernah dalam situasi seperti ini 
sebelumnya. Perkelahian jarang terjadi di kampus. Bahkan jika 
pertengkaran memang terjadi secara fisik, tidak ada yang pernah 
menggunakan pisau. 


Hati semua orang tenggelam pada pengumuman berikutnya ketika 
pemuda itu menyatakan, “Saya punya tiga teman lain yang belum 
makan juga. Mereka akan segera datang, tetapi sepertinya tidak ada 
cukup ruang. “Dia melihat sekeliling dan kemudian menunjuk Wei 
Jiangyang, Chen Huadong, dan Wanghuan. “Kenapa kalian bertiga 
tidak menyerahkan tempatmu kepada mereka, eh?” 
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Semua orang menurunkan barang-barang mereka dari bagasi dan 
mengucapkan selamat tinggal pada pengemudi. 


Ketika para siswa yang dibesarkan di kota ini melihat kaki bukit di 
dekatnya tertutup oleh tanaman hijau subur, terlindung oleh langit 
biru dan awan putih, mereka adalah orang yang estetis. 


Xu Jing sangat bersemangat. “Wow! Tempat ini tidak buruk sama 
sekali.Kami harus datang ke sini setiap akhir pekan.” 


Xiao Xiao menjawab, “Apakah uang keluargamu jatuh dari langit? 


300 yuan ? Saya tidak mampu datang ke sini setiap minggu! “ 


“Menjatuhkannya! Akan segera gelap.Kita perlu menemukan tempat 
untuk mendirikan tenda dan memasak.“Shen Xixi mencaci. 


Xu Jing terkikik.“Aku tidak tahu cara memasak.Saya hanya 
bertanggung jawab untuk makan.” 


“Baik.Tukarkan kelucuanmu dengan makanan kalau begitu! ” 


Kelompok itu mengobrol ketika celoteh berlanjut, mood-nya ringan 
dan ceria.Gadis-gadis itu adalah orang-orang yang telah memilih 
lokasi berkemah -— terutama gagasan Xiao Xiao — yang terletak di 
daerah yang kurang populer dan ramai. 


Dia memiliki seorang paman yang suka bepergian yang suka 
bepergian dengan berjalan kaki dan akrab dengan gunung-gunung 
yang tidak ditanami di dekatnya.Gadis itu telah mendesak 
pamannya untuk memberinya daftar lokasi yang belum terjamah 
dengan pemandangan yang menakjubkan. 


Bahkan lebih baik lagi, jumlah pengunjung di sana sedikit dan 
jarang, tidak ada keriuhan dan kekacauan itu. 


Sedih untuk dikatakan, kecuali untuk Xiao Xiao yang pergi 
berkemah bersama pamannya sekali atau dua kali ketika dia masih 
muda, semua yang lain tidak memiliki pengalaman berkemah sama 
sekali.Lebih buruk lagi, Xiao Xiao hanya sibuk bermain pada usia 
itu, pamannya benar-benar menangani bisnis pembuatan api 
unggun dan memasak. 


Akibatnya, bahkan memilih tempat untuk mendirikan tenda 
terbukti menjadi tantangan bagi kelompok mahasiswa universitas 
yang dimanja. 


Semua orang tampaknya berselisih — satu mengatakan bahwa itu 
harus di puncak gunung, yang lain bahwa itu harus di suatu tempat 
yang terlindung dari angin.Kemudian seseorang juga menambahkan 
bahwa mereka harus berhati-hati terhadap batu yang jatuh. 


Pada akhirnya, Zhang Heng tidak tahan melihat percakapan tidak 
menuju ke mana-mana, jadi dia berkata, “Err.tempat ini di 
dekatnya tidak berbahaya.Sekarang musim panas, jadi kami tidak 
khawatir tentang tetap hangat.Kita bisa memilih tempat mana saja 
untuk mendirikan kemah dan pasti akan baik-baik saja.” 


Bisa ditebak, semua orang mengabaikannya. 


Tenggelam dalam kegembiraan bermain-main di udara terbuka, 
mereka mendapati bahwa sikap bergaul Zhang Heng tidak dapat 
diterima. 


Saat itu hampir matahari terbenam dan setelah pertimbangan yang 
cermat dan rumit, mereka akhirnya memilih tempat terbuka di kaki 
bukit. 


Singkatnya, tempat yang mereka pilih cukup bagus - memiliki 
pandangan luas, dan selain sedikit lebih jauh dari air, tidak ada 
kesalahan lain. 


Namun, masalahnya adalah bahwa langit mulai menjadi gelap, dan 
tenda mereka masih belum dibangun. 


Tugas seperti itu tidak boleh dirusak.Untuk seorang pemula, 
mendirikan tenda sangat menantang secara teknis: memasukkan 
tiang tenda ke lengan baju, merangkai tali, mengikat pasak ke 
tanah, dan kemudian memasang tenda untuk menstabilkannya. 


Tanpa pengalaman apa pun, akan membutuhkan waktu lama bagi 
sang pemula untuk menemukan satu langkah. 


Untungnya, ini tidak terbukti menjadi masalah bagi Zhang Heng, 
karena ia telah membeli rumah dengan tangan kosong 
sebelumnya.Dia hampir membangun ketiga tenda sepenuhnya 
sendirian.Bahkan sampai yang terakhir, dia dibuat langkah saat dia 
berjalan. 


Xu Jing bertepuk tangan. “Baiklah, Zhang Heng! Lain kali aku 
terdampar di pulau terpencil dan hanya bisa memilih satu orang 
untuk ikut bersamaku, aku akan memilihmu! ” 


“Kamu sangat buruk! Bahkan di pulau terpencil, kau akan 
menjadikan seseorang kambing hitammu ? ” Chen Huadong 
mendecakkan lidahnya. 


“Aku telah melihat beberapa pertunjukan bertahan hidup di hutan 
belantara! Itu masih akan sia-sia bahkan jika itu adalah seluruh 
kelompok kita di pulau itu.” Wei Jiangyang menggelengkan 
kepalanya. 


Zhang Heng hanya tersenyum dan diam saja. 


Tidak ada yang membawa obrolan kosong semacam ini ke dalam 
hati. 


Saat itu, sebuah ide muncul di benak Xu Jing. “Sekarang sudah 
gelap.Mari kita mengadakan pesta api unggun! ” 


Itu seperti gadis ini tidak pernah khawatir sehari dalam hidupnya. 


“Api unggun, pantatku.Ayo makan dulu.Saya kelaparan sampai 
mati. “Xiao Xiao menggerutu. 


Hanya Shen Xixi yang bisa memberi bantuan pada Zhang Heng 
ketika dia mendirikan tenda.Karena yang lain tidak bisa 
mendapatkan mekanisme memasang tenda, mereka mengambil 
inisiatif untuk menyiapkan makan malam di sisi lain. 


Di dunia beradab, tidak perlu menyalakan api menggunakan 
metode busur dan bor, bahkan di hutan belantara.Hanya tungku 
kaset portabel untuk penggunaan di luar ruangan yang 
dibutuhkan.Sudah siap untuk digunakan setelah kartrid gas 
dimasukkan, alternatif yang sangat nyaman. 


Secara alami, Zhang Heng senang melihat hal itu.Dia datang untuk 
bersenang-senang bukan untuk memamerkan keahliannya.Setiap 
keterampilan bertahan hidup yang ia miliki harus digunakan untuk 
melindungi kehidupan jika terjadi keadaan darurat.Andai saja ia 
memiliki korek api di pulau itu, ia tidak perlu membuang kulit di 
tangannya untuk mendapatkan api. 


Makan malam malam itu adalah hotpot — menu luar yang paling 
nyaman bagi siswa yang besar, berisik, hormon yang membuat 
marah.Pertama, bahan dasarnya.Kemudian buang sayuran dan 
daging yang sudah dicuci bersama-sama.Disana Selesai 


Ketika Zhang Heng selesai membangun tenda, kelompok itu duduk 
di sekitar hotpot dalam lingkaran dengan mangkuk plastik sekali 
pakai di tangan mereka, menonton dan menunggu gelembung 
terbentuk. 


Bagi banyak dari mereka, itu adalah perasaan yang menyegarkan. 


Di musim panas, suhu di pegunungan tepat, tidak terlalu panas dan 
tidak terlalu dingin.Itu jauh lebih nyaman daripada kamar asrama 
yang pengap dan tidak ber-AC.Satu-satunya hal yang tampaknya 
membuat nyaman di sana adalah gerombolan nyamuk penghisap 
darah vampir. 


Zhang Heng dan Shen Xixi mengeluarkan obat nyamuk dari tas 
mereka hampir bersamaan.Melihat ini, mereka saling tersenyum 


“Kenapa dagingnya belum matang?” Xu Jing bergumam dengan 

menyedihkan.Beberapa saat yang lalu, dia masih menuntut pesta 
api unggun, dan sekarang dia lebih peduli tentang daging dalam 
panci daripada orang lain. 


Chen Huadong yang nakal akan mengolok-oloknya ketika suara 
gemerisik datang dari hutan di dekatnya. 


Itu saja telah mendorong Xu Jing yang malu-malu menjadi kegilaan 
panik. “Dewaku! Apakah ada binatang buas di pegunungan ini ? ” 


“Tidak.Tidak ada, "kata Xiao Xiao yang terkejut.Meskipun tempat 
itu bukan objek wisata, itu dekat dengan kota.Di musim gugur, 
banyak penggemar fotografi akan datang ke sini untuk 
berkunjung.Mereka juga melihat berkemah lain tidak jauh dari 
tempat mereka sebelumnya.Jika ada binatang buas di sini, tidak 
masuk akal bahwa tidak ada yang pernah melihat mereka 
sebelumnya. 


Begitu dia berbicara, sesuatu keluar dari hutan. 


Binatang itu ternyata bukan binatang tetapi hanya manusia.Namun, 
sebelum mereka bisa bernapas lega, penampilan luar dari penyusup 
membuat mereka gelisah. 


Dia adalah seorang pemuda yang tampak gaduh dengan tato di 
lengannya.Pria muda itu tersenyum nakal pada kelompok itu dan 
berkata, “Oh, saya tahu saya mencium sesuatu yang harum datang 
dari suatu tempat.Ternyata ada sesuatu yang enak di sini! Hitung 
saya! Kebetulan saya belum makan malam.” 


Ketika penyusup selesai berbicara, Zhang Heng bangkit, berbalik, 
dan pergi ke tendanya. 


Pemuda itu tersenyum mendengarnya. “Oke oke.Pintar.Sekarang 
saya memiliki tempat duduk, saya hanya akan membantu diri saya 
sendiri.” 


Semua orang bisa melihat bahwa anak ini punya niat buruk.Wei 
Jiangyang dan Chen Huadong berbagi pandangan.Ini adalah waktu 
yang tepat bagi para pria untuk meningkatkan permainan mereka. 


Wei Jiangyang berbicara lebih dulu.“Sobat, kita tidak terbiasa 
makan dengan orang asing.” 


“Tidak masalah.Saya bisa memperkenalkan diri dulu.Kita semua 
bisa menjadi teman.Sedikit obrolan, dan kita akan saling mengenal, 
”pemuda itu menyeringai ketika merogoh sakunya dan 
mengeluarkan pisau lipat. 


Wajah Wei Jiangyang dan Chen Huadong jatuh, dan Xu Jing 
tampak seperti baru saja melihat hantu.Mereka semua adalah 
mahasiswa.Mereka belum pernah dalam situasi seperti ini 
sebelumnya.Perkelahian jarang terjadi di kampus.Bahkan jika 
pertengkaran memang terjadi secara fisik, tidak ada yang pernah 
menggunakan pisau. 


Hati semua orang tenggelam pada pengumuman berikutnya ketika 
pemuda itu menyatakan, “Saya punya tiga teman lain yang belum 
makan juga.Mereka akan segera datang, tetapi sepertinya tidak ada 
cukup ruang. “Dia melihat sekeliling dan kemudian menunjuk Wei 
Jiangyang, Chen Huadong, dan Wanghuan.“Kenapa kalian bertiga 
tidak menyerahkan tempatmu kepada mereka, eh?” 


Ch.28 
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Wei Jiangyang dan Chen Huadong gemetar di hadapan pisau lipat. 
Tidak apa-apa jika mereka hanya dirampok. Paling-paling, mereka 
harus menyerahkan harta benda mereka, dan tidak ada yang akan 
dirugikan kecuali dari cara pemuda itu bertindak, mereka bisa 
mengatakan bahwa dia punya niat lain untuk para gadis. 


Gadis-gadis di asrama Xiao Xiao, kecuali Wang Huan, tidak terlihat 
buruk, belum lagi, Shen Xixi yang secara umum diakui sebagai 
gadis tercantik di departemen hubungan masyarakat. Xiao Xiao 
berada di tim bola voli sekolah dan selalu mempertahankan fisik 
yang sempurna. Tidak perlu dikatakan lagi, Xu Jin, si legal-loli, 
adalah magnet bagi orang cabul. 


Biasanya, tak satu pun dari mereka harus khawatir tentang 
keselamatan mereka di sekolah. Tapi ini adalah hutan belantara, 
batas luar. Meskipun ada berkemah lain di daerah itu, mereka 
terlalu jauh dari mereka. Bahkan jika mereka berteriak minta 
tolong, ada peluang bagus tidak ada yang bisa sampai di sini tepat 
waktu. 


Gadis-gadis itu mulai menyesal datang ke sini. Mereka sudah 
melakukan penelitian dan menemukan bahwa ada desa-desa di 
dekatnya, membuat mereka menganggap itu cukup aman. Mengapa 
mereka begitu sial kali ini? 


Wei Jiangyang bisa merasakan dahinya menjadi lembab. Pacarnya 
ada di belakangnya — dia tidak bisa mundur. Tapi menjadi takut 
ketika dalam situasi menakutkan seperti ini adalah reaksi normal. 
Saat pemuda itu bergerak ke arahnya, Wei Jiangyang membeku, 
dan tenggorokannya mengering. 


Namun, pada saat berikutnya, sesuatu menembus kegelapan. 


Pemuda itu berhenti. Di depan ada panah dengan ujungnya 
terkubur dalam-dalam ke tanah, fletching-nya masih bergetar. Itu 
adalah tembakan dengan kecepatan yang tidak saleh. 


Zhang Heng berdiri di depan tenda dengan busurnya yang berulang. 
Dia tidak berhenti setelah tembakan pertama. Dengan cepat, dia 
menggambar panah kedua. Sebelum Wei Jiangyang dan yang lain 
bisa bersorak untuknya, panah kedua melampaui sepuluh ribu 
meter, menabrak pohon kecil jauh. 


Teman-teman Zhang Heng kecewa, berpikir pada diri sendiri bahwa 
ini sudah berakhir. Mereka berharap tembakan itu akan menakuti 
pengganggu itu. Mereka tidak berharap Zhang Heng memberikan 
permainan begitu cepat. 


Pria muda itu juga terkejut oleh panah pertama. Negara ini 
memiliki kontrol senjata api yang ketat, sehingga dalam hal-hal 
umum, busur dan busur adalah senjata jarak jauh paling kuat yang 
dapat diakses orang. Dia pikir akan ada pemanah di grup ini. 


Tapi tembakan kedua itu melewatinya setidaknya beberapa meter. 


Apakah yang pertama merupakan tembakan yang beruntung? 


Pemuda itu tanpa sadar berbalik untuk melihat di mana panah 
terakhir telah mendarat dan segera diperingatkan karena teman- 
temannya bersembunyi di balik pohon itu. 


“Dua tembakan pertama ini hanyalah peringatan. Jika Anda tidak 
pergi, panah ketiga akan mengambil darah, “kata Zhang Heng 
dengan tenang. 


Ekspresi wajah pemuda itu berubah. Semua orang terpesona. 


Pemuda itu sekitar 3 — 4 meter dari Wei Jiangyang dan Chen 
Huadong. Dia menghitung di kepalanya jika dia bisa mengambil 
salah satu dari mereka sebagai sandera. Dia memiliki pikiran kedua, 
tidak yakin apakah Zhang Heng akan benar-benar melakukannya. 


Pada akhirnya, ia memilih untuk meletakkan pisaunya dan 
mengangkat tangannya. “Saya minta maaf karena mengganggu. 
Sepertinya teman saya dan saya harus pergi ke tempat lain untuk 
berteman. ” 


Dia memelototi Zhang Heng saat dia berbicara dan kemudian 
perlahan mundur sampai dia menghilang di antara kegelapan 
pepohonan. 


Peristiwa itu berakhir, tetapi semua orang kehilangan selera makan. 
Mereka dengan cepat mengemasi barang-barang mereka dan ingin 
meninggalkan tempat itu, tetapi tidak ada taksi di pinggiran kota 
ini. Xiao Xiao masih khawatir kalau lelaki aneh itu akan 
mengganggu berkemah lainnya, jadi salah satu dari mereka 
memanggil polisi sementara yang lain berkeliling untuk memberi 
tahu wisatawan lain. 


Shen Xixi membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu tetapi 
memutuskan untuk menyimpannya sendiri. 


Setelah bahaya berakhir, gadis-gadis lain berkumpul di sekitar 
Zhang Heng. 


Xu Jing menjulurkan lidahnya dan berkata, “Itu mengesankan, 
sesama siswa Zhang. Saya pikir Anda melarikan diri karena Anda 
takut. Ternyata Iron Man memanggil armornya. ” 


Chen Huadong bergabung dengan percakapan itu. “Kakak, aku 
harus bilang aku terkesan! Tembakan kedua tentu saja jauh, namun 
Anda masih bisa berdiri di sana dan mengancamnya dengan berani. 
Hormat, hormat. ” 


“Rupanya orang-orang yang merosot itu mudah ketakutan. Mereka 
melihatmu memegang busur dan mereka berlari untuk hidup 
mereka! Tapi sungguh, terima kasih untuk itu! Saya sangat takut 
sampai hampir mati, "lanjut Xiao Xiao yang sangat lega. 


“Untuk berterima kasih kepada pahlawanmu, aku telah membuat 
keputusan eksekutif untuk menunangkan gadis tercantik di asrama 
kami untukmu!” Xu Jing menyimpulkan. Tiba-tiba, dia menerima 
pukulan lagi di kepalanya! Tetapi setelah itu, Shen Xixi juga 
berterima kasih kepada Zhang Heng. 


Setelah memberi tahu yang lain yang tersebar di seluruh 
perkemahan, kelompok itu berkumpul lagi, merasa jauh lebih aman 
dengan jumlahnya. 


Zhang Heng meletakkan busurnya dan membuka ranselnya, 
membagikan banyak makanan ringan yang tidak perlu dimasak 
untuk semua orang. 


Sambil menggigit pai custard-nya, Xu Jing bergumam, “Sungguh 
hari yang penuh aksi! Ini pertama kalinya saya berkemah, dan 
mungkin yang terakhir! ” 


Dengan makanan memenuhi perut mereka, kelompok itu merasa 
jauh lebih baik, dan mereka mulai mendiskusikan situasi genting 
yang mereka alami beberapa saat yang lalu. 


Saat itulah tiba-tiba, Shen Xixi berkata, “Zhang Heng, bisakah saya 
berbicara dengan Anda?” 


“Mmm. ” 


Pasangan itu menjauh dari tatapan bingung teman-teman mereka. 


Shen Xixi berterima kasih kepada Zhang Heng lagi untuk malam 
ini, berkata, “Apakah kamu memperhatikan?” 


“Perhatikan apa?” 


“Orang itu sepertinya bukan dari desa di sekitar sini. Dia mungkin 
dari kota seperti kita. ” 


“Maksudmu pria itu datang ke sini malam ini hanya untuk mencari 
wanita yang akan diserang?” 


“Tidak, jika dia siap, dia tidak akan berpakaian seperti itu. Sepatu 
di kakinya adalah Adidas Coconut 500. Setidaknya 2.000 yuan atau 
lebih untuk yang asli! Dia tidak akan rela mengenakan yang ada di 
sini dan mengambil risiko sepatunya dikerik oleh ranting dan 
cabang. Juga, ketika dia berbicara, dia terus menggaruk lehernya. 
Dia pasti digigit banyak nyamuk! Jika ini sudah direncanakan dan 
dia bahkan tidak mencegahnya, itu akan terlalu ceroboh. Jadi, 
kemungkinannya, dia datang ke sini pada menit terakhir. ” 


“Itu pengamatan yang sangat rinci!” Zhang Heng tampak terkejut. 
“Kebanyakan orang tidak akan memperhatikan begitu banyak detail 
bagus dalam situasi itu!” 


“Apakah kamu tidak sama?” Shen Xixi menjawab dengan lembut. 


“Aku tidak memperhatikan itu. “Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya. “Aku tidak tahu banyak tentang sepatu. Aku sibuk 
memperhatikan teman-temannya di hutan. Saya tidak 
memperhatikan gerakan kecilnya. Jika Anda tidak 


menyebutkannya, saya benar-benar tidak akan tahu. ” 


Shen Xixi sedikit terkejut. “Lalu mengapa kamu terus mengawasi 
Wang Huan?” 


“Karena ketika pria itu muncul, reaksinya agak terlalu kuat. Semua 
orang lumpuh karena kaget dan takut, tetapi dia sangat, sangat 
ketakutan. Setelah pria itu pergi, semua orang merasa lega, tapi dia 
malah tampak lebih khawatir. ” 


Shen Xixi tersenyum pahit. “Itulah sebabnya saya tidak setuju 
dengan mereka memanggil polisi. ” 


“Meskipun dia menempatkan semua orang dalam bahaya malam 
ini?” 


“Wang Huan memiliki bagian masalahnya. Cheng Cheng 
mengancamnya, mengatakan kepadanya bahwa jika dia menolak 
untuk membantu, dia ingin dia mengembalikan uang lipstik 
kepadanya. Orang tuanya diberhentikan beberapa saat yang lalu, 
dan dia memiliki adik lelaki di rumah. Dan seperti yang Anda 
katakan, dia tidak berharap ini terjadi. Dia hanya mengirim lokasi 
kami ke Cheng Cheng. Yang dia pikirkan hanyalah bahwa dia ingin 
bergabung dengan kami. Dia tidak pernah menyangka orang seperti 
itu akan muncul. Dia ketakutan ... khawatir polisi akan 
mengetahuinya. ” 


“Kamu yang memutuskan. ” Zhang Heng menolak berkomentar. 
Mereka semua adalah orang dewasa. Mereka harus bertanggung 
jawab atas tindakan mereka sendiri. Keadaan dan situasi 
keluarganya mungkin telah membuatnya berperilaku seperti itu, 
tapi itu bukan alasan untuk kesalahannya! Satu pembenaran 
langsung: masyarakat mungkin bukan hanya untuk Anda tetapi 
Anda tidak bisa membunuh orang di taman kanak-kanak atau 
membakar transportasi umum begitu saja! 


Namun, Shen Xixi adalah targetnya di sini. Apa pun yang akan dia 
putuskan untuk dilakukan sepenuhnya terserah padanya. Zhang 
Heng tidak punya pendapat tentang itu. 


Adapun Cheng Cheng, dia punya ide tentang jenis permainan apa 
yang orang itu mainkan, semacam ... Mengingat kesan 
menguntungkan yang menurun antara dia dan Shen Xixi, dia 
mungkin ingin bermain pahlawan dan menyelamatkan gadis dalam 
kesulitan di Drama mandiri ini untuk menebusnya. Namun, 
tampaknya pria ini telah meremehkan kecerdasan Shen Xixi. 


Saat ini, sepertinya mereka tidak berada pada level yang sama. 


Shen Xixi menghela nafas lega. “Saya bukan orang yang terus 
memaafkan — Wang Huan berjanji untuk pindah dari asrama kami 
ketika kami kembali. Kami tidak akan melakukan interaksi sosial 
satu sama lain. Jadi, begitulah jadinya. Anda, di sisi lain, harus 
sangat berhati-hati. Cheng Cheng tidak akan berani melanggar 
hukum, tetapi dia tidak memiliki masalah untuk melewati batas. 
Mm, lebih baik jika Anda tidak meninggalkan kampus untuk 
sementara waktu. Saya akan membantu Anda mencari jalan keluar 
dari ini! “ 
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Wei Jiangyang dan Chen Huadong gemetar di hadapan pisau 
lipat.Tidak apa-apa jika mereka hanya dirampok.Paling-paling, 
mereka harus menyerahkan harta benda mereka, dan tidak ada 
yang akan dirugikan kecuali dari cara pemuda itu bertindak, 
mereka bisa mengatakan bahwa dia punya niat lain untuk para 
gadis. 


Gadis-gadis di asrama Xiao Xiao, kecuali Wang Huan, tidak terlihat 
buruk, belum lagi, Shen Xixi yang secara umum diakui sebagai 
gadis tercantik di departemen hubungan masyarakat.Xiao Xiao 
berada di tim bola voli sekolah dan selalu mempertahankan fisik 


yang sempurna.Tidak perlu dikatakan lagi, Xu Jin, si legal-loli, 
adalah magnet bagi orang cabul. 


Biasanya, tak satu pun dari mereka harus khawatir tentang 
keselamatan mereka di sekolah.Tapi ini adalah hutan belantara, 
batas luar.Meskipun ada berkemah lain di daerah itu, mereka 
terlalu jauh dari mereka.Bahkan jika mereka berteriak minta tolong, 
ada peluang bagus tidak ada yang bisa sampai di sini tepat waktu. 


Gadis-gadis itu mulai menyesal datang ke sini.Mereka sudah 
melakukan penelitian dan menemukan bahwa ada desa-desa di 
dekatnya, membuat mereka menganggap itu cukup aman.Mengapa 
mereka begitu sial kali ini? 


Wei Jiangyang bisa merasakan dahinya menjadi lembab.Pacarnya 
ada di belakangnya — dia tidak bisa mundur.Tapi menjadi takut 
ketika dalam situasi menakutkan seperti ini adalah reaksi 
normal.Saat pemuda itu bergerak ke arahnya, Wei Jiangyang 
membeku, dan tenggorokannya mengering. 


Namun, pada saat berikutnya, sesuatu menembus kegelapan. 


Pemuda itu berhenti.Di depan ada panah dengan ujungnya terkubur 
dalam-dalam ke tanah, fletching-nya masih bergetar.Itu adalah 
tembakan dengan kecepatan yang tidak saleh. 


Zhang Heng berdiri di depan tenda dengan busurnya yang 
berulang.Dia tidak berhenti setelah tembakan pertama.Dengan 
cepat, dia menggambar panah kedua.Sebelum Wei Jiangyang dan 
yang lain bisa bersorak untuknya, panah kedua melampaui sepuluh 
ribu meter, menabrak pohon kecil jauh. 


Teman-teman Zhang Heng kecewa, berpikir pada diri sendiri bahwa 
ini sudah berakhir.Mereka berharap tembakan itu akan menakuti 
pengganggu itu.Mereka tidak berharap Zhang Heng memberikan 


permainan begitu cepat. 


Pria muda itu juga terkejut oleh panah pertama.Negara ini memiliki 
kontrol senjata api yang ketat, sehingga dalam hal-hal umum, busur 
dan busur adalah senjata jarak jauh paling kuat yang dapat diakses 
orang.Dia pikir akan ada pemanah di grup ini. 


Tapi tembakan kedua itu melewatinya setidaknya beberapa meter. 


Apakah yang pertama merupakan tembakan yang beruntung? 


Pemuda itu tanpa sadar berbalik untuk melihat di mana panah 
terakhir telah mendarat dan segera diperingatkan karena teman- 
temannya bersembunyi di balik pohon itu. 


“Dua tembakan pertama ini hanyalah peringatan.Jika Anda tidak 
pergi, panah ketiga akan mengambil darah, “kata Zhang Heng 
dengan tenang. 


Ekspresi wajah pemuda itu berubah.Semua orang terpesona. 


Pemuda itu sekitar 3 — 4 meter dari Wei Jiangyang dan Chen 
Huadong.Dia menghitung di kepalanya jika dia bisa mengambil 
salah satu dari mereka sebagai sandera.Dia memiliki pikiran kedua, 
tidak yakin apakah Zhang Heng akan benar-benar melakukannya. 


Pada akhirnya, ia memilih untuk meletakkan pisaunya dan 
mengangkat tangannya. “Saya minta maaf karena 
mengganggu.Sepertinya teman saya dan saya harus pergi ke tempat 
lain untuk berteman.” 


Dia memelototi Zhang Heng saat dia berbicara dan kemudian 
perlahan mundur sampai dia menghilang di antara kegelapan 
pepohonan. 


Peristiwa itu berakhir, tetapi semua orang kehilangan selera 
makan.Mereka dengan cepat mengemasi barang-barang mereka dan 
ingin meninggalkan tempat itu, tetapi tidak ada taksi di pinggiran 
kota ini.Xiao Xiao masih khawatir kalau lelaki aneh itu akan 
mengganggu berkemah lainnya, jadi salah satu dari mereka 
memanggil polisi sementara yang lain berkeliling untuk memberi 
tahu wisatawan lain. 


Shen Xixi membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu tetapi 
memutuskan untuk menyimpannya sendiri. 


Setelah bahaya berakhir, gadis-gadis lain berkumpul di sekitar 
Zhang Heng. 


Xu Jing menjulurkan lidahnya dan berkata, “Itu mengesankan, 
sesama siswa Zhang.Saya pikir Anda melarikan diri karena Anda 
takut.Ternyata Iron Man memanggil armornya.” 


Chen Huadong bergabung dengan percakapan itu.“Kakak, aku harus 
bilang aku terkesan! Tembakan kedua tentu saja jauh, namun Anda 
masih bisa berdiri di sana dan mengancamnya dengan 
berani.Hormat, hormat.” 


“Rupanya orang-orang yang merosot itu mudah ketakutan.Mereka 
melihatmu memegang busur dan mereka berlari untuk hidup 
mereka! Tapi sungguh, terima kasih untuk itu! Saya sangat takut 
sampai hampir mati, "lanjut Xiao Xiao yang sangat lega. 


“Untuk berterima kasih kepada pahlawanmu, aku telah membuat 
keputusan eksekutif untuk menunangkan gadis tercantik di asrama 
kami untukmu!” Xu Jing menyimpulkan.Tiba-tiba, dia menerima 
pukulan lagi di kepalanya! Tetapi setelah itu, Shen Xixi juga 


berterima kasih kepada Zhang Heng. 


Setelah memberi tahu yang lain yang tersebar di seluruh 
perkemahan, kelompok itu berkumpul lagi, merasa jauh lebih aman 
dengan jumlahnya. 


Zhang Heng meletakkan busurnya dan membuka ranselnya, 
membagikan banyak makanan ringan yang tidak perlu dimasak 
untuk semua orang. 


Sambil menggigit pai custard-nya, Xu Jing bergumam, “Sungguh 
hari yang penuh aksi! Ini pertama kalinya saya berkemah, dan 
mungkin yang terakhir! ” 


Dengan makanan memenuhi perut mereka, kelompok itu merasa 
jauh lebih baik, dan mereka mulai mendiskusikan situasi genting 
yang mereka alami beberapa saat yang lalu. 


Saat itulah tiba-tiba, Shen Xixi berkata, “Zhang Heng, bisakah saya 
berbicara dengan Anda?” 


“Mmm.” 


Pasangan itu menjauh dari tatapan bingung teman-teman mereka. 


Shen Xixi berterima kasih kepada Zhang Heng lagi untuk malam 
ini, berkata, “Apakah kamu memperhatikan?” 


“Perhatikan apa?” 


“Orang itu sepertinya bukan dari desa di sekitar sini.Dia mungkin 
dari kota seperti kita.” 


“Maksudmu pria itu datang ke sini malam ini hanya untuk mencari 
wanita yang akan diserang?” 


“Tidak, jika dia siap, dia tidak akan berpakaian seperti itu.Sepatu di 
kakinya adalah Adidas Coconut 500.Setidaknya 2.000 yuan atau 
lebih untuk yang asli! Dia tidak akan rela mengenakan yang ada di 
sini dan mengambil risiko sepatunya dikerik oleh ranting dan 
cabang.Juga, ketika dia berbicara, dia terus menggaruk 
lehernya.Dia pasti digigit banyak nyamuk! Jika ini sudah 
direncanakan dan dia bahkan tidak mencegahnya, itu akan terlalu 
ceroboh.Jadi, kemungkinannya, dia datang ke sini pada menit 
terakhir.” 


“Itu pengamatan yang sangat rinci!” Zhang Heng tampak 
terkejut. “Kebanyakan orang tidak akan memperhatikan begitu 
banyak detail bagus dalam situasi itu!” 


“Apakah kamu tidak sama?” Shen Xixi menjawab dengan lembut. 


“Aku tidak memperhatikan itu. “Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya.“Aku tidak tahu banyak tentang sepatu.Aku sibuk 
memperhatikan teman-temannya di hutan.Saya tidak 
memperhatikan gerakan kecilnya.Jika Anda tidak menyebutkannya, 
saya benar-benar tidak akan tahu.” 


Shen Xixi sedikit terkejut. “Lalu mengapa kamu terus mengawasi 
Wang Huan?” 


“Karena ketika pria itu muncul, reaksinya agak terlalu kuat.Semua 
orang lumpuh karena kaget dan takut, tetapi dia sangat, sangat 
ketakutan.Setelah pria itu pergi, semua orang merasa lega, tapi dia 
malah tampak lebih khawatir.” 


Shen Xixi tersenyum pahit.“Itulah sebabnya saya tidak setuju 
dengan mereka memanggil polisi.” 


“Meskipun dia menempatkan semua orang dalam bahaya malam 
ini?” 


“Wang Huan memiliki bagian masalahnya.Cheng Cheng 
mengancamnya, mengatakan kepadanya bahwa jika dia menolak 
untuk membantu, dia ingin dia mengembalikan uang lipstik 
kepadanya.Orang tuanya diberhentikan beberapa saat yang lalu, 
dan dia memiliki adik lelaki di rumah.Dan seperti yang Anda 
katakan, dia tidak berharap ini terjadi.Dia hanya mengirim lokasi 
kami ke Cheng Cheng.Yang dia pikirkan hanyalah bahwa dia ingin 
bergabung dengan kami.Dia tidak pernah menyangka orang seperti 
itu akan muncul.Dia ketakutan.khawatir polisi akan 
mengetahuinya.” 


“Kamu yang memutuskan.” Zhang Heng menolak 
berkomentar.Mereka semua adalah orang dewasa.Mereka harus 
bertanggung jawab atas tindakan mereka sendiri.Keadaan dan 
situasi keluarganya mungkin telah membuatnya berperilaku seperti 
itu, tapi itu bukan alasan untuk kesalahannya! Satu pembenaran 
langsung: masyarakat mungkin bukan hanya untuk Anda tetapi 
Anda tidak bisa membunuh orang di taman kanak-kanak atau 
membakar transportasi umum begitu saja! 


Namun, Shen Xixi adalah targetnya di sini.Apa pun yang akan dia 
putuskan untuk dilakukan sepenuhnya terserah padanya.Zhang 
Heng tidak punya pendapat tentang itu. 


Adapun Cheng Cheng, dia punya ide tentang jenis permainan apa 
yang orang itu mainkan, semacam.Mengingat kesan 
menguntungkan yang menurun antara dia dan Shen Xixi, dia 
mungkin ingin bermain pahlawan dan menyelamatkan gadis dalam 
kesulitan di Drama mandiri ini untuk menebusnya.Namun, 
tampaknya pria ini telah meremehkan kecerdasan Shen Xixi. 


Saat ini, sepertinya mereka tidak berada pada level yang sama. 


Shen Xixi menghela nafas lega. “Saya bukan orang yang terus 
memaafkan — Wang Huan berjanji untuk pindah dari asrama kami 
ketika kami kembali.Kami tidak akan melakukan interaksi sosial 
satu sama lain.Jadi, begitulah jadinya.Anda, di sisi lain, harus 
sangat berhati-hati.Cheng Cheng tidak akan berani melanggar 
hukum, tetapi dia tidak memiliki masalah untuk melewati 
batas.Mm, lebih baik jika Anda tidak meninggalkan kampus untuk 
sementara waktu.Saya akan membantu Anda mencari jalan keluar 
dari ini! “ 


Ch.29 


Bab 29 


Mobil patroli yang dikirim rombongan sudah kembali ke kota. 
Pernyataan mereka dicabut, tetapi tidak mengejutkan, polisi hanya 
bisa melakukan sedikit tentang hal itu. 


Itu adalah kejahatan kecil yang tidak menghasilkan sesuatu yang 
serius, jadi mereka hanya menghibur mereka dan memperingatkan 
berkemah lainnya. Kecuali jika kejadian serupa terjadi lagi, mereka 
tidak akan menginvestasikan sumber daya dalam melakukan 
penyelidikan. 


Situasi yang tak terhindarkan, para petugas sudah menumpuk 
banyak kasus. Menyortir kasus berdasarkan prioritas adalah 
keterampilan penting setiap petugas. 


Dan begitu saja, tamasya hancur. Pada saat kelompok itu mencapai 
kampus, sudah hampir tengah malam. Mereka saling mengucapkan 
selamat tinggal dan kembali ke kamar masing-masing. 


Chen Huadong beruntung! Berkat kinerja heroiknya berdiri ketika 
pengganggu itu mengancamnya, ia berhasil memperoleh nomor 
telepon Xu Jing! 


Dengan dia mengatur bola bergulir, semua orang mulai saling 
bertukar kontak. Begitu mereka kembali ke kamar mereka, kursi di 
kursi mereka masih dingin, pasangan sudah mulai terhubung. 


Shen Xixi mengirimi Zhang Heng pesan untuk mengingatkannya 
agar ekstra hati-hati. 


Zhang Heng memikirkannya dan kemudian dengan sopan 
menjawab terima kasih. 


Dia baru saja mengirim teks ketika dunia di sekitarnya tiba-tiba 
menjadi sangat sunyi. Setelah lebih dari sebulan, Zhang Heng tidak 
asing dengan fenomena ini. 


Menyetel alarm di ponselnya menjadi 7 jam, dia naik ke tempat 
tidur. 


Saat dia membuka matanya, dunia masih tenggelam dalam 
kegelapan. Zhang Heng mematikan alarm dan bangun dari tempat 
tidur. Setelah membuatkan dirinya secangkir gandum, dia berjalan 
menuruni tangga dengan cangkir itu. 


Wanita juru kunci itu datang sedikit lebih awal dari biasanya, sudah 
mengunci pintu utama begitu jam menunjukkan pukul dua belas. 


Zhang Heng langsung pergi ke ruang kontrol dan dengan sangat 
cekatan mengambil satu set kunci. Dia melanjutkan untuk 
membuka kunci pintu. 


Dia mampir ke Wumart dulu, mengambil roti nanas dari rak dan 
mereka meninggalkan uang receh di kasir. Sebenarnya sudah lama 
sejak dia melakukan hal seperti ini. Tidak sejak seorang nenek yang 
ketakutan berlari pulang ke rumah bersama cucunya setelah 
mendengar tentang desas-desus jam 12. Dia beralih untuk 
menimbun makanan sebelum tidur. 


Waktu ini adalah pengecualian karena keadaan yang tidak terduga. 
Jika Cheng Cheng tidak ikut campur, dia masih akan berkemah di 
sana. Setelah menghabiskan gandum dan sanggulnya, dia 
meninggalkan cangkirnya di rak supermarket, lalu berlari ke gym 
24 jam. Pada saat itu, isi perutnya hampir sepenuhnya dicerna. 


Dia memulai pelatihannya dengan mesin dayung tahan air. Tiga 
jam berlalu dengan cepat. Setelah itu, dia mandi cepat sebelum 
memeriksa dirinya ke klub panjat tebing ... Akhirnya, dia 
berkeliaran di sekitar kota pada tur hariannya dengan kameranya. 


Dia melewati sebuah hotel kecil ketika BMW merah menarik 
perhatiannya. Zhang Heng berhenti bersepeda saat dia perlahan 
melirik plat nomor. Itu mobil Cheng Cheng. 


Zhang Heng untuk semua maksud dan tujuan, tidak terganggu oleh 
putra taipan kaya ini. Seperti yang dia katakan kepada Shen Xixi, 
dia tidak terlibat dalam kegiatan klub atau kelompok apa pun dan 
memiliki sedikit interaksi dengan serikat siswa. Jika Cheng Cheng 
ingin menjatuhkan Zheng Heng, itu akan membutuhkan cukup 
banyak upaya dari pihak pembina. 


Cheng Cheng mungkin terkenal di sekolah, tapi dia tidak bodoh. Itu 
karena uang sehingga mereka bersedia menjadi kaki tangannya 
dalam menipu gadis-gadis muda yang naif. Tetapi jika mereka 
harus menyerahkan sertifikat kelulusan untuknya, atau bahkan 
melanggar hukum, maaf. Tidak ada yang akan melakukannya. 


Di luar sekolah, di sisi lain, meskipun pemuda itu bukan anggota 
masyarakat mana pun. Namun, setelah isyarat Shen Xixi, Zhang 
Heng menyadari bahwa dia juga fuerdai yang bosan dengan tidak 
ada hubungannya seperti Cheng Cheng. 


Itu hanya murni meminta bantuan teman, tetapi orang-orang ini 
kadang-kadang bahkan lebih menyusahkan daripada penjahat. 
Mereka rela melakukan hampir semua hal untuk wajah mereka. 


Zhang Heng menduga bahwa karena dia secara kebetulan telah 
menimpanya, yang terbaik adalah menyingkirkan kuda trojan ini 
untuk selamanya. 


Dia memarkir sepeda bersama di dekat gedung dan berjalan ke 
hotel. Dia tidak tahu di mana Cheng Cheng berada, tetapi itu tidak 
masalah karena dia dengan mudah mengakses semua informasi 
pelanggan di komputer di meja depan. 


Dia menemukan nama Cheng Cheng dengan cepat, mencatat nomor 
kamar dan meminjam satu set kunci cadangan. Dua menit 
kemudian, dia mendorong membuka pintu ke kamar 305. 


Ada uap di seluruh pintu kaca kamar mandi tetapi tidak ada suara 
air. 


Zhang Heng bisa melihat siluet seorang gadis tetapi dia bukan tipe 
orang yang bisa mengambil keuntungan dari situasi seperti ini. Dia 
segera memalingkan muka dan kemudian melanjutkan ke ruangan. 
Ada pakaian yang berserakan di mana-mana. 


Bahkan ada bra yang diserahkan dari televisi. 


Di tempat tidur, Cheng Cheng telanjang kecuali pakaian dalam, 
merokok saat mengirim pesan ke WeChat. 


Zhang Heng mengambil telepon dari tangannya dan melihat bahwa 
orang yang dia ajak ngobrol adalah seorang pria bernama Wu Fan 
dengan gambar tato sebagai gambar profilnya. Zhang Heng 
mencoba mengingat kembali tato pengganggu tetapi gagal untuk 
menyadari sesuatu yang signifikan. Tapi itu baik-baik saja. Zhang 
Heng mengklik kontak, menggulir ke bawah, dan menemukan 
gambar yang sama. 


Pemilik akun WeChat telah mengambil foto seluruh tubuh dengan 
pakaiannya, dengan tulisan di bawahnya — Tidak dapat 
menurunkan sepatu. Apa yang harus saya lakukan? 


Wajah pada gambar itu milik pria dengan pisau lipat. 


Zhang Heng kembali ke halaman percakapan, dan kemudian 
melihat-lihat pesan. Itu hampir persis seperti yang dia duga. 
Memang benar Cheng-lah yang menemukan ide itu! Dia ada di 
dekatnya ketika itu terjadi, siap untuk muncul begitu dia mendapat 
sinyal! 


Dia tidak berharap rencananya akan terganggu oleh Zhang Heng. 
Paksa pulang dengan perut penuh amarah yang tak bisa ia 
curahkan, Cheng Cheng mengundang seorang junior yang telah 
dibujuknya untuk pergi kencan dengannya. 


Wu Fan bertanya kepada Cheng Cheng apakah dia ingin mencoba 
dan mendorong pemanah sebentar. 


Karena hati-hati dan bukan kebaikan hati, Chen Cheng menjawab 
bahwa dia harus melihat ke Zhang Heng terlebih dahulu. 


Setelah itu, percakapan menjadi membosankan, menyelidiki klub 
apa yang memiliki gadis-gadis yang luar biasa, yang sepatunya 
layak untuk dikumpulkan, yang berhasil mendapatkan gadis itu, 
atau yang nya lebih besar — subjek semacam itu. Selain itu, Zhang 
Heng juga menemukan bahwa Cheng Cheng berkecimpung dengan 
obat-obatan rekreasi dan telah menipu gadis-gadis yang sedang 
bersamanya untuk melakukannya. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya dengan marah. Orang ini 
telah menyebabkan banyak kerusakan pada orang lain. Ketika 
Zhang Heng selesai membaca dialog, dia membuat grup obrolan 
baru yang mencakup Wu Fan dan semua kontak lain dalam daftar 
yang tampak seperti fuerdais, dan kemudian mulai mengetik ... 


Wu Fan si bodoh itu! Saya hanya perlu memunculkan persahabatan 
dan kesetiaan kami untuk membuatnya melakukan apa pun yang 
saya inginkan. Dia akan melakukan apa pun yang saya minta dia 
lakukan. Sekarang, dia taat seperti anjing saya. ' 


Ketika dia selesai menulis teks, Zhang Heng bahkan menambahkan 
emoji dengan senyum centil dan nuansa pada akhirnya, lalu tekan 
tombol kirim. 


Dia bisa meramalkan bahwa setelah jam nol malam ini, 
persahabatan yang solid akan menghadapi ujian brutal. 


Namun, ini mungkin tidak merendahkan Cheng Cheng. Jadi, Zhang 
Heng memutuskan untuk memberinya peringatan. 


Dia tidak melakukan sesuatu yang terlalu tidak manusiawi — dia 
bukan monster. Dia hanya memberi Cheng Cheng air minum. 


Setelah memaksakan dua botol air ke kerongkongan Cheng Cheng, 
Zhang Heng khawatir bahwa Cheng Cheng tidak akan puas 
sehingga dia mengambil dua botol lagi dari meja depan. Kemudian, 
untuk mencegah kerusakan permanen pada sistem sarafnya akibat 
keracunan air, ia mengambil tiga botol Pocari Sweat. 


Pada akhirnya, meskipun ada botol, perut Cheng Cheng sudah 
tumbuh lebih besar dan ketika diguncang, Zheng Heng bisa 
mendengar air mengalir masuk. 


Sebagai tambahan, Zhang Heng menghapus semua aplikasi di 
telepon Cheng Cheng sebelum mengatur gambar Bride of Chucky 
sebagai wallpaper. Akhirnya, dia meninggalkan pesan serius di 
memo itu — Pikirkan tentang apa yang telah kamu lakukan. 


Ketika semuanya selesai, Zhang Heng melompat ke sepeda kuning 
kecilnya, meninggalkan hotel di belakang untuk terus menjelajahi 
jalur artistik. 
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Mobil patroli yang dikirim rombongan sudah kembali ke 
kota.Pernyataan mereka dicabut, tetapi tidak mengejutkan, polisi 
hanya bisa melakukan sedikit tentang hal itu. 


Itu adalah kejahatan kecil yang tidak menghasilkan sesuatu yang 
serius, jadi mereka hanya menghibur mereka dan memperingatkan 
berkemah lainnya.Kecuali jika kejadian serupa terjadi lagi, mereka 
tidak akan menginvestasikan sumber daya dalam melakukan 
penyelidikan. 


Situasi yang tak terhindarkan, para petugas sudah menumpuk 
banyak kasus.Menyortir kasus berdasarkan prioritas adalah 
keterampilan penting setiap petugas. 


Dan begitu saja, tamasya hancur.Pada saat kelompok itu mencapai 
kampus, sudah hampir tengah malam.Mereka saling mengucapkan 
selamat tinggal dan kembali ke kamar masing-masing. 


Chen Huadong beruntung! Berkat kinerja heroiknya berdiri ketika 
pengganggu itu mengancamnya, ia berhasil memperoleh nomor 
telepon Xu Jing! 


Dengan dia mengatur bola bergulir, semua orang mulai saling 
bertukar kontak.Begitu mereka kembali ke kamar mereka, kursi di 
kursi mereka masih dingin, pasangan sudah mulai terhubung. 


Shen Xixi mengirimi Zhang Heng pesan untuk mengingatkannya 
agar ekstra hati-hati. 


Zhang Heng memikirkannya dan kemudian dengan sopan 
menjawab terima kasih. 


Dia baru saja mengirim teks ketika dunia di sekitarnya tiba-tiba 
menjadi sangat sunyi.Setelah lebih dari sebulan, Zhang Heng tidak 
asing dengan fenomena ini. 


Menyetel alarm di ponselnya menjadi 7 jam, dia naik ke tempat 
tidur. 


Saat dia membuka matanya, dunia masih tenggelam dalam 
kegelapan.Zhang Heng mematikan alarm dan bangun dari tempat 
tidur.Setelah membuatkan dirinya secangkir gandum, dia berjalan 
menuruni tangga dengan cangkir itu. 


Wanita juru kunci itu datang sedikit lebih awal dari biasanya, sudah 
mengunci pintu utama begitu jam menunjukkan pukul dua belas. 


Zhang Heng langsung pergi ke ruang kontrol dan dengan sangat 
cekatan mengambil satu set kunci.Dia melanjutkan untuk membuka 
kunci pintu. 


Dia mampir ke Wumart dulu, mengambil roti nanas dari rak dan 
mereka meninggalkan uang receh di kasir.Sebenarnya sudah lama 
sejak dia melakukan hal seperti ini.Tidak sejak seorang nenek yang 
ketakutan berlari pulang ke rumah bersama cucunya setelah 
mendengar tentang desas-desus jam 12.Dia beralih untuk 
menimbun makanan sebelum tidur. 


Waktu ini adalah pengecualian karena keadaan yang tidak 
terduga.Jika Cheng Cheng tidak ikut campur, dia masih akan 
berkemah di sana.Setelah menghabiskan gandum dan sanggulnya, 
dia meninggalkan cangkirnya di rak supermarket, lalu berlari ke 
gym 24 jam.Pada saat itu, isi perutnya hampir sepenuhnya dicerna. 


Dia memulai pelatihannya dengan mesin dayung tahan air.Tiga jam 
berlalu dengan cepat.Setelah itu, dia mandi cepat sebelum 
memeriksa dirinya ke klub panjat tebing.Akhirnya, dia berkeliaran 
di sekitar kota pada tur hariannya dengan kameranya. 


Dia melewati sebuah hotel kecil ketika BMW merah menarik 


perhatiannya.Zhang Heng berhenti bersepeda saat dia perlahan 
melirik plat nomor.Itu mobil Cheng Cheng. 


Zhang Heng untuk semua maksud dan tujuan, tidak terganggu oleh 
putra taipan kaya ini.Seperti yang dia katakan kepada Shen Xixi, 
dia tidak terlibat dalam kegiatan klub atau kelompok apa pun dan 
memiliki sedikit interaksi dengan serikat siswa.Jika Cheng Cheng 
ingin menjatuhkan Zheng Heng, itu akan membutuhkan cukup 
banyak upaya dari pihak pembina. 


Cheng Cheng mungkin terkenal di sekolah, tapi dia tidak bodoh.Itu 
karena uang sehingga mereka bersedia menjadi kaki tangannya 
dalam menipu gadis-gadis muda yang naif.Tetapi jika mereka harus 
menyerahkan sertifikat kelulusan untuknya, atau bahkan melanggar 
hukum, maaf.Tidak ada yang akan melakukannya. 


Di luar sekolah, di sisi lain, meskipun pemuda itu bukan anggota 
masyarakat mana pun.Namun, setelah isyarat Shen Xixi, Zhang 
Heng menyadari bahwa dia juga fuerdai yang bosan dengan tidak 
ada hubungannya seperti Cheng Cheng. 


Itu hanya murni meminta bantuan teman, tetapi orang-orang ini 
kadang-kadang bahkan lebih menyusahkan daripada 
penjahat.Mereka rela melakukan hampir semua hal untuk wajah 
mereka. 


Zhang Heng menduga bahwa karena dia secara kebetulan telah 
menimpanya, yang terbaik adalah menyingkirkan kuda trojan ini 
untuk selamanya. 


Dia memarkir sepeda bersama di dekat gedung dan berjalan ke 
hotel.Dia tidak tahu di mana Cheng Cheng berada, tetapi itu tidak 
masalah karena dia dengan mudah mengakses semua informasi 
pelanggan di komputer di meja depan. 


Dia menemukan nama Cheng Cheng dengan cepat, mencatat nomor 
kamar dan meminjam satu set kunci cadangan.Dua menit 
kemudian, dia mendorong membuka pintu ke kamar 305. 


Ada uap di seluruh pintu kaca kamar mandi tetapi tidak ada suara 
air. 


Zhang Heng bisa melihat siluet seorang gadis tetapi dia bukan tipe 
orang yang bisa mengambil keuntungan dari situasi seperti ini.Dia 
segera memalingkan muka dan kemudian melanjutkan ke 
ruangan.Ada pakaian yang berserakan di mana-mana. 


Bahkan ada bra yang diserahkan dari televisi. 


Di tempat tidur, Cheng Cheng telanjang kecuali pakaian dalam, 
merokok saat mengirim pesan ke WeChat. 


Zhang Heng mengambil telepon dari tangannya dan melihat bahwa 
orang yang dia ajak ngobrol adalah seorang pria bernama Wu Fan 
dengan gambar tato sebagai gambar profilnya.Zhang Heng mencoba 
mengingat kembali tato pengganggu tetapi gagal untuk menyadari 
sesuatu yang signifikan.Tapi itu baik-baik saja.Zhang Heng 
mengklik kontak, menggulir ke bawah, dan menemukan gambar 
yang sama. 


Pemilik akun WeChat telah mengambil foto seluruh tubuh dengan 
pakaiannya, dengan tulisan di bawahnya — Tidak dapat 
menurunkan sepatu.Apa yang harus saya lakukan? 


Wajah pada gambar itu milik pria dengan pisau lipat. 


Zhang Heng kembali ke halaman percakapan, dan kemudian 
melihat-lihat pesan.Itu hampir persis seperti yang dia duga.Memang 
benar Cheng-lah yang menemukan ide itu! Dia ada di dekatnya 
ketika itu terjadi, siap untuk muncul begitu dia mendapat sinyal! 


Dia tidak berharap rencananya akan terganggu oleh Zhang 
Heng.Paksa pulang dengan perut penuh amarah yang tak bisa ia 
curahkan, Cheng Cheng mengundang seorang junior yang telah 
dibujuknya untuk pergi kencan dengannya. 


Wu Fan bertanya kepada Cheng Cheng apakah dia ingin mencoba 
dan mendorong pemanah sebentar. 


Karena hati-hati dan bukan kebaikan hati, Chen Cheng menjawab 
bahwa dia harus melihat ke Zhang Heng terlebih dahulu. 


Setelah itu, percakapan menjadi membosankan, menyelidiki klub 
apa yang memiliki gadis-gadis yang luar biasa, yang sepatunya 
layak untuk dikumpulkan, yang berhasil mendapatkan gadis itu, 
atau yang nya lebih besar — subjek semacam itu.Selain itu, Zhang 
Heng juga menemukan bahwa Cheng Cheng berkecimpung dengan 
obat-obatan rekreasi dan telah menipu gadis-gadis yang sedang 
bersamanya untuk melakukannya. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya dengan marah.Orang ini 
telah menyebabkan banyak kerusakan pada orang lain.Ketika Zhang 
Heng selesai membaca dialog, dia membuat grup obrolan baru yang 
mencakup Wu Fan dan semua kontak lain dalam daftar yang 
tampak seperti fuerdais, dan kemudian mulai mengetik. 


Wu Fan si bodoh itu! Saya hanya perlu memunculkan persahabatan 
dan kesetiaan kami untuk membuatnya melakukan apa pun yang 
saya inginkan.Dia akan melakukan apa pun yang saya minta dia 
lakukan.Sekarang, dia taat seperti anjing saya." 


Ketika dia selesai menulis teks, Zhang Heng bahkan menambahkan 
emoji dengan senyum centil dan nuansa pada akhirnya, lalu tekan 
tombol kirim. 


Dia bisa meramalkan bahwa setelah jam nol malam ini, 
persahabatan yang solid akan menghadapi ujian brutal. 


Namun, ini mungkin tidak merendahkan Cheng Cheng.Jadi, Zhang 
Heng memutuskan untuk memberinya peringatan. 


Dia tidak melakukan sesuatu yang terlalu tidak manusiawi — dia 
bukan monster.Dia hanya memberi Cheng Cheng air minum. 


Setelah memaksakan dua botol air ke kerongkongan Cheng Cheng, 
Zhang Heng khawatir bahwa Cheng Cheng tidak akan puas 
sehingga dia mengambil dua botol lagi dari meja depan.Kemudian, 
untuk mencegah kerusakan permanen pada sistem sarafnya akibat 
keracunan air, ia mengambil tiga botol Pocari Sweat. 


Pada akhirnya, meskipun ada botol, perut Cheng Cheng sudah 
tumbuh lebih besar dan ketika diguncang, Zheng Heng bisa 
mendengar air mengalir masuk. 


Sebagai tambahan, Zhang Heng menghapus semua aplikasi di 
telepon Cheng Cheng sebelum mengatur gambar Bride of Chucky 
sebagai wallpaper.Akhirnya, dia meninggalkan pesan serius di 
memo itu — Pikirkan tentang apa yang telah kamu lakukan. 


Ketika semuanya selesai, Zhang Heng melompat ke sepeda kuning 
kecilnya, meninggalkan hotel di belakang untuk terus menjelajahi 
jalur artistik. 


Ch.30 


Bab 30 


Cheng Cheng absen dari sekolah selama dua hari. Kabarnya dia 
dikirim ke bangsal darurat dengan ambulans. Diagnosis akhir 
dokter adalah “tenggelam”. Yang aneh adalah bahwa Cheng Cheng 
mengklaim bahwa dia telah berbaring di tempat tidur di kamar 
hotel dan tidak memiliki kontak dengan air sama sekali. 


Namun, yang lebih buruk daripada kondisi fisiknya adalah kondisi 
mentalnya. Dia tampaknya menderita trauma psikologis yang parah 
dan disarankan oleh dokter untuk mencari bantuan psikiatris 
setelah perawatannya. Akibatnya, orangtuanya menghabiskan 
banyak uang untuk menyewa seorang ahli terkenal dunia, dan 
setelah dua sesi, ia akhirnya stabil. 


Dia akhirnya bisa kembali ke sekolah sebulan kemudian. Beberapa 
kenalan dekat bahkan mengatur sambutan untuk menyambutnya. 
Mereka akan mengundang gadis sampingannya, tetapi Cheng Cheng 
terlalu takut setelah semua yang terjadi malam itu. Meskipun 
mereka telah membuktikan bahwa dia tidak melakukan kontak ual 
dengan gadis yang sedang mandi, Cheng Cheng lebih suka memiliki 
model kecil-waktu datang daripada siapa pun sejak hari itu. 


Malam itu, setelah beberapa gelas bir dan kekaguman perusahaan, 
suasana hati Cheng Cheng membaik dan bersedia mempraktikkan 
apa yang dikatakan pakar, yang ternyata meyakinkan dirinya 
sendiri bahwa itu hanya mimpi buruk. 


Sekembalinya ke universitas, ia memutuskan untuk mengembalikan 
kejayaannya dan mencari cara untuk memenangkan Shen Xixi. 
Manusia seperti itu. Mereka berpikir semakin sulit untuk mencapai 
sesuatu, semakin berharga itu harus. 


Pada awalnya, selama pesta penyambutan, dia berpikir bahwa dia 
tampan menghanguskan, dan ingin merayu dia hanya untuk 
bersenang-senang. Tapi Shen Xixi tidak akan memilikinya. Dia 
bahkan tidak memberinya kesempatan, yang hanya membuatnya 
semakin keras untuk mengejarnya. 


Hal ini dengan cepat mengganggu dirinya. Saat dia berpunuk 
dengan model kecil-kecilan, Cheng Cheng menutupi wajah gadis 
malang itu dengan sarung bantal dan membayangkan bahwa dia 
adalah Shen Xixi. Ini membuatnya lebih bersemangat dari biasanya. 


Dia terus melakukannya selama tiga menit sebelum berbaring, lalu 
rasa letih membanjiri kepalanya, dan Cheng Cheng yang letih 
menutup matanya dan langsung tertidur. Dia tersentak bangun di 
tengah malam dan dia merasakan sesuatu bertumpu di wajahnya. 


Ketika dia membuka matanya, dia melihat wajah Mempelai 
Perempuan Chucky bersandar padanya! Merinding tumbuh di 
seluruh tubuhnya yang ketakutan! 


Jeritannya tidak hanya membangunkan model yang tidur di 
sebelahnya, tetapi juga mengejutkan para tamu di kamar-kamar di 
lantai bawah. Cheng Cheng bahkan tidak repot-repot berpakaian 
dengan benar dan meninggalkan ruangan berlari dan berteriak 
untuk hidupnya di celana dalamnya! 


Sayangnya, kesengsaraan suka ditemani. Dia hanya berjarak agak 
dekat dari hotel ketika sebuah minivan tiba-tiba memekik hingga 
berhenti di depannya! Pintu terbuka dan pemuda bertato itu 
menyeringai padanya dari dalam. “Kakak Cheng, anjing kecilmu 
datang untuk membawamu pulang!” 


Kemudian, para penumpang di dalam van menyeret Cheng Cheng 
yang ketakutan ke dalam kendaraan! 


Menyusul ini, video 15 menit dari Cheng Cheng dalam kerah anjing 
menggonggong dan mengolok-olok kudapan anjing muncul di 
forum universitas. Meskipun dengan cepat diturunkan oleh otoritas 
sekolah, itu sudah meninggalkan bekas yang parah dan tidak bisa 
dilawan. Seluruh sekolah hiruk-pikuk! 


Reputasi Cheng Cheng sudah di atas kulit telur. Berpura-pura marah 
dari para varmint di serikat mahasiswa, reaksi sebagian besar 
berasal dari rakyat jelata. 


Seminggu kemudian, orangtua Cheng Cheng datang ke sekolah dan 
setelah mengajukan cuti untuk putra mereka, pergi dengan tergesa- 
gesa. Sebuah rumor menyebar dengan cepat bahwa mereka telah 
mengirim putra mereka ke luar negeri untuk perawatan. 


Segala sesuatu yang terjadi setelah itu tidak lagi mengkhawatirkan 
Zhang Heng. Bahkan, setelah dia meluangkan waktu untuk 
meninggalkan peringatan untuk Cheng Cheng, dia melanjutkan 
jadwalnya yang sibuk. Dia hanya melempar boneka itu untuk 
membuat Cheng Cheng sibuk dari kebosanannya! Zhang Heng tidak 
pernah berharap bahwa hasilnya akan sangat parah. 


Kemudian, Zhang Heng kembali, dengan sengaja kali ini, untuk 
menempelkan wajah boneka berhantu itu di kamar hotel yang 
gelap. Situasinya tidak dapat disangkal sangat menakutkan. Cheng 
Cheng sudah ketakutan sekali sebelumnya, dan dalam kondisinya 
yang sangat rapuh, yang diperlukan hanyalah satu lagi ketakutan 
dan gangguan mental yang lengkap tidak akan mengejutkan. 
Adapun penampilan Wu Fan setelah itu, Zhang Heng tidak tahu 
apa-apa tentang itu. 


Singkatnya, masalah ini dianggap tertutup. Zhang Heng sebenarnya 
tidak menghabiskan banyak waktu dan energi untuk Cheng Cheng. 
Pelecehan itu dilakukan karena kenyamanan. Selama periode ini, ia 


telah menerapkan rencana aksi baru — menghadiri kelas dan 
mempersiapkan putaran permainan selanjutnya. 


Hasil latihannya sedikit lebih jelas sekarang. Dia tidak berusaha 
untuk memiliki salah satu dari tubuh berotot itu, menjadi lebih 
peduli tentang menjadi lentur daripada menjadi kuat. Dia sekarang 
telah melewati level pemula dalam panjat tebing juga. 


Game kedua semakin dekat. Secara teori, dia benar-benar bisa 
menunggu sampai hari terakhir untuk bergabung dengan 
permainan tetapi Zhang Heng tidak ingin memotongnya terlalu 
dekat. Bagaimana jika dia jatuh sakit atau pergelangan kakinya 
terkilir? Itu adalah pemikiran yang menyenangkan. 


Jadi, 5 hari sebelum akhir November, Zhang Heng kembali ke bar 
Sex and the City. 


Kali ini, dia tidak perlu mem-flash nomor di lengannya untuk kedua 
pria kekar yang menjaga anak tangga untuk membiarkannya lewat. 


Zhang Heng berterima kasih pada tuan-tuan dan mendorong pintu 
besi terbuka. Lounge tidak berbeda dari yang terakhir kali dia 
kunjungi, kecuali musiknya telah berubah menjadi jazz. 


Bartender itu tampak dalam suasana hati yang cukup baik. Dia 
sedang mencampur minuman aneh ketika dia melihat Zhang Heng 
dan menyapanya, “Bagaimana bulan ini? Anda mau minum apa?” 


“Tidak buruk . Saya tidak akan minum. ” 


Kemudian ketika membaca pikirannya, dia mendorong karya yang 
baru dibuat di depannya. “Kamu tidak berpikir ini air lemon yang 
kamu pingsan terakhir kali, kan? Bahkan jika Anda tidak 
melakukan apa pun, Anda masih akan memasuki permainan dengan 
cara yang sama. ” 


“Terakhir kali, kamu bilang waktunya sudah diperbaiki hanya 
untuk game pertama. Saya memiliki kebebasan untuk memilih 
setelah itu, bukan? ” 


Bartender menunjuk sesuatu di dekatnya. “Apakah kamu melihat 
stan itu? Masing-masing dari mereka memiliki jam alarm. Duduklah 
di salah satu dari mereka dan sesuaikan waktunya dengan 
keinginan Anda. Saat waktunya, permainan akan dimulai. ” 


“Terima kasih . Tapi aku tidak butuh minuman keras. Pertandingan 
segera dimulai, jadi lebih baik bagiku untuk tetap sadar! ” 


“Ini bukan koktail, hanya campuran jus buah. “Bartender 
mengangkat alis padanya, kesabarannya jelas mendorong 
kedudukan lebih jauh. 


Zhang Heng memiliki akal sehat untuk mengambil gelas berisi 
cairan yang tidak diketahui. Dari penampilannya, benda ini dengan 
sempurna meniru gaya kafe Pembantu. Sejujurnya, itu tampak 
mencurigakan. Ngomong-ngomong, Zhang Heng telah mengunjungi 
kedai kopi itu beberapa kali sebelumnya, tetapi wanita bartender 
itu bertindak seolah-olah dia tidak mengenalnya, menempel pada 
bagian depan yang dingin dan acuh tak acuh itu. 


“Oh, benar! Anda juga menyebutkan terakhir kali bahwa kotak 
kayu yang terbuat dari Tulewood yang dapat mengisolasi kekuatan 
gaib dijual di sini. Berapa harganya?” Zhang Heng mencicipi 
minuman di tangannya. Rasanya aneh, sedikit seperti durian dan 
sedikit seperti mangga. Mungkin ada sirsak dan alpukat di sana. 
Campuran yang sama anehnya dengan yang didapat. Jadi, Zhang 
Heng memutuskan untuk mengganti topik pembicaraan, perlahan 
dan diam-diam meletakkan minuman itu kembali. 


Dari semua informasi sebelumnya yang dia kumpulkan, ada dua hal 
berharga dalam permainan. Yang pertama adalah suasana dan 


pengaturan yang sangat realistis yang memungkinkan orang 
memperoleh banyak pengalaman dan keterampilan dalam beberapa 
jam singkat. Yang kedua adalah item permainan yang disebut. 


Tak perlu dikatakan, memiliki barang supranatural yang terus 
memiliki efek di dunia nyata sangat menguntungkan! Kaki kelinci 
yang beruntung telah bersama Zhang Heng selama lebih dari 
sebulan sekarang. Dia bahkan menemukan uang di jalan dua kali 
sekarang, walaupun hanya 2 yuan. Kaki kelinci adalah E-class, 
menunjukkan bahwa ada juga kelas lain — A, B, C, dan D — di 
atasnya. 


Tetapi karena efek item game tidak dapat diidentifikasi, 
membawanya sekitar tanpa informasi akan sangat berbahaya. 
Adalah mungkin baginya untuk memiliki keberuntungan yang baik 
sepanjang waktu, jadi dia membutuhkan cara yang lebih baik untuk 
menahannya. 


Terakhir kali, setelah bartender memberi tahu dia tentang pohon 
Tule, dia kembali dan mencarinya di Baidu dan menemukan bahwa 
pohon ini hanya tumbuh di negara bagian Oaxaca, Meksiko, yang 
dihormati oleh penduduk setempat. Praktis mustahil mengambil 
sepotong dari pohon untuk membuat sebuah kotak. 


Karena itu, dia tidak punya pilihan lain selain membelinya dari 
bartender. Rasanya agak seperti dia dipaksa untuk melakukannya 
meskipun dia tahu hasilnya buruk. 


Bab 30 


Cheng Cheng absen dari sekolah selama dua hari.Kabarnya dia 
dikirim ke bangsal darurat dengan ambulans.Diagnosis akhir dokter 
adalah “tenggelam'.Yang aneh adalah bahwa Cheng Cheng 
mengklaim bahwa dia telah berbaring di tempat tidur di kamar 
hotel dan tidak memiliki kontak dengan air sama sekali. 


Namun, yang lebih buruk daripada kondisi fisiknya adalah kondisi 
mentalnya.Dia tampaknya menderita trauma psikologis yang parah 
dan disarankan oleh dokter untuk mencari bantuan psikiatris 
setelah perawatannya.Akibatnya, orangtuanya menghabiskan 
banyak uang untuk menyewa seorang ahli terkenal dunia, dan 
setelah dua sesi, ia akhirnya stabil. 


Dia akhirnya bisa kembali ke sekolah sebulan kemudian.Beberapa 
kenalan dekat bahkan mengatur sambutan untuk 
menyambutnya.Mereka akan mengundang gadis sampingannya, 
tetapi Cheng Cheng terlalu takut setelah semua yang terjadi malam 
itu.Meskipun mereka telah membuktikan bahwa dia tidak 
melakukan kontak ual dengan gadis yang sedang mandi, Cheng 
Cheng lebih suka memiliki model kecil-waktu datang daripada 
siapa pun sejak hari itu. 


Malam itu, setelah beberapa gelas bir dan kekaguman perusahaan, 
suasana hati Cheng Cheng membaik dan bersedia mempraktikkan 
apa yang dikatakan pakar, yang ternyata meyakinkan dirinya 
sendiri bahwa itu hanya mimpi buruk. 


Sekembalinya ke universitas, ia memutuskan untuk mengembalikan 
kejayaannya dan mencari cara untuk memenangkan Shen 
Xixi.Manusia seperti itu.Mereka berpikir semakin sulit untuk 
mencapai sesuatu, semakin berharga itu harus. 


Pada awalnya, selama pesta penyambutan, dia berpikir bahwa dia 
tampan menghanguskan, dan ingin merayu dia hanya untuk 
bersenang-senang.Tapi Shen Xixi tidak akan memilikinya.Dia 
bahkan tidak memberinya kesempatan, yang hanya membuatnya 
semakin keras untuk mengejarnya. 


Hal ini dengan cepat mengganggu dirinya.Saat dia berpunuk 
dengan model kecil-kecilan, Cheng Cheng menutupi wajah gadis 
malang itu dengan sarung bantal dan membayangkan bahwa dia 
adalah Shen Xixi.Ini membuatnya lebih bersemangat dari biasanya. 


Dia terus melakukannya selama tiga menit sebelum berbaring, lalu 
rasa letih membanjiri kepalanya, dan Cheng Cheng yang letih 
menutup matanya dan langsung tertidur.Dia tersentak bangun di 
tengah malam dan dia merasakan sesuatu bertumpu di wajahnya. 


Ketika dia membuka matanya, dia melihat wajah Mempelai 
Perempuan Chucky bersandar padanya! Merinding tumbuh di 
seluruh tubuhnya yang ketakutan! 


Jeritannya tidak hanya membangunkan model yang tidur di 
sebelahnya, tetapi juga mengejutkan para tamu di kamar-kamar di 
lantai bawah.Cheng Cheng bahkan tidak repot-repot berpakaian 
dengan benar dan meninggalkan ruangan berlari dan berteriak 
untuk hidupnya di celana dalamnya! 


Sayangnya, kesengsaraan suka ditemani.Dia hanya berjarak agak 
dekat dari hotel ketika sebuah minivan tiba-tiba memekik hingga 
berhenti di depannya! Pintu terbuka dan pemuda bertato itu 
menyeringai padanya dari dalam.“Kakak Cheng, anjing kecilmu 
datang untuk membawamu pulang!” 


Kemudian, para penumpang di dalam van menyeret Cheng Cheng 
yang ketakutan ke dalam kendaraan! 


Menyusul ini, video 15 menit dari Cheng Cheng dalam kerah anjing 
menggonggong dan mengolok-olok kudapan anjing muncul di 
forum universitas.Meskipun dengan cepat diturunkan oleh otoritas 
sekolah, itu sudah meninggalkan bekas yang parah dan tidak bisa 
dilawan.Seluruh sekolah hiruk-pikuk! 


Reputasi Cheng Cheng sudah di atas kulit telur.Berpura-pura marah 
dari para varmint di serikat mahasiswa, reaksi sebagian besar 
berasal dari rakyat jelata. 


Seminggu kemudian, orangtua Cheng Cheng datang ke sekolah dan 


setelah mengajukan cuti untuk putra mereka, pergi dengan tergesa- 
gesa.Sebuah rumor menyebar dengan cepat bahwa mereka telah 
mengirim putra mereka ke luar negeri untuk perawatan. 


Segala sesuatu yang terjadi setelah itu tidak lagi mengkhawatirkan 
Zhang Heng.Bahkan, setelah dia meluangkan waktu untuk 
meninggalkan peringatan untuk Cheng Cheng, dia melanjutkan 
jadwalnya yang sibuk.Dia hanya melempar boneka itu untuk 
membuat Cheng Cheng sibuk dari kebosanannya! Zhang Heng tidak 
pernah berharap bahwa hasilnya akan sangat parah. 


Kemudian, Zhang Heng kembali, dengan sengaja kali ini, untuk 
menempelkan wajah boneka berhantu itu di kamar hotel yang 
gelap.Situasinya tidak dapat disangkal sangat menakutkan.Cheng 
Cheng sudah ketakutan sekali sebelumnya, dan dalam kondisinya 
yang sangat rapuh, yang diperlukan hanyalah satu lagi ketakutan 
dan gangguan mental yang lengkap tidak akan 
mengejutkan.Adapun penampilan Wu Fan setelah itu, Zhang Heng 
tidak tahu apa-apa tentang itu. 


Singkatnya, masalah ini dianggap tertutup.Zhang Heng sebenarnya 
tidak menghabiskan banyak waktu dan energi untuk Cheng 
Cheng.Pelecehan itu dilakukan karena kenyamanan.Selama periode 
ini, ia telah menerapkan rencana aksi baru — menghadiri kelas dan 
mempersiapkan putaran permainan selanjutnya. 


Hasil latihannya sedikit lebih jelas sekarang.Dia tidak berusaha 
untuk memiliki salah satu dari tubuh berotot itu, menjadi lebih 
peduli tentang menjadi lentur daripada menjadi kuat.Dia sekarang 
telah melewati level pemula dalam panjat tebing juga. 


Game kedua semakin dekat.Secara teori, dia benar-benar bisa 
menunggu sampai hari terakhir untuk bergabung dengan 
permainan tetapi Zhang Heng tidak ingin memotongnya terlalu 


dekat.Bagaimana jika dia jatuh sakit atau pergelangan kakinya 
terkilir? Itu adalah pemikiran yang menyenangkan. 


Jadi, 5 hari sebelum akhir November, Zhang Heng kembali ke bar 
Sex and the City. 


Kali ini, dia tidak perlu mem-flash nomor di lengannya untuk kedua 
pria kekar yang menjaga anak tangga untuk membiarkannya lewat. 


Zhang Heng berterima kasih pada tuan-tuan dan mendorong pintu 
besi terbuka.Lounge tidak berbeda dari yang terakhir kali dia 
kunjungi, kecuali musiknya telah berubah menjadi jazz. 


Bartender itu tampak dalam suasana hati yang cukup baik.Dia 
sedang mencampur minuman aneh ketika dia melihat Zhang Heng 
dan menyapanya, “Bagaimana bulan ini? Anda mau minum apa?” 


“Tidak buruk.Saya tidak akan minum.” 


Kemudian ketika membaca pikirannya, dia mendorong karya yang 
baru dibuat di depannya. “Kamu tidak berpikir ini air lemon yang 
kamu pingsan terakhir kali, kan? Bahkan jika Anda tidak 
melakukan apa pun, Anda masih akan memasuki permainan dengan 
cara yang sama.” 


“Terakhir kali, kamu bilang waktunya sudah diperbaiki hanya 
untuk game pertama.Saya memiliki kebebasan untuk memilih 
setelah itu, bukan? ” 


Bartender menunjuk sesuatu di dekatnya. “Apakah kamu melihat 
stan itu? Masing-masing dari mereka memiliki jam alarm.Duduklah 
di salah satu dari mereka dan sesuaikan waktunya dengan 
keinginan Anda.Saat waktunya, permainan akan dimulai.” 


“Terima kasih.Tapi aku tidak butuh minuman keras.Pertandingan 
segera dimulai, jadi lebih baik bagiku untuk tetap sadar! ” 


“Ini bukan koktail, hanya campuran jus buah. “Bartender 
mengangkat alis padanya, kesabarannya jelas mendorong 
kedudukan lebih jauh. 


Zhang Heng memiliki akal sehat untuk mengambil gelas berisi 
cairan yang tidak diketahui.Dari penampilannya, benda ini dengan 
sempurna meniru gaya kafe Pembantu.Sejujurnya, itu tampak 
mencurigakan.Ngomong-ngomong, Zhang Heng telah mengunjungi 
kedai kopi itu beberapa kali sebelumnya, tetapi wanita bartender 
itu bertindak seolah-olah dia tidak mengenalnya, menempel pada 
bagian depan yang dingin dan acuh tak acuh itu. 


“Oh, benar! Anda juga menyebutkan terakhir kali bahwa kotak 
kayu yang terbuat dari Tulewood yang dapat mengisolasi kekuatan 
gaib dijual di sini.Berapa harganya?” Zhang Heng mencicipi 
minuman di tangannya.Rasanya aneh, sedikit seperti durian dan 
sedikit seperti mangga.Mungkin ada sirsak dan alpukat di 
sana.Campuran yang sama anehnya dengan yang didapat.Jadi, 
Zhang Heng memutuskan untuk mengganti topik pembicaraan, 
perlahan dan diam-diam meletakkan minuman itu kembali. 


Dari semua informasi sebelumnya yang dia kumpulkan, ada dua hal 
berharga dalam permainan.Yang pertama adalah suasana dan 
pengaturan yang sangat realistis yang memungkinkan orang 
memperoleh banyak pengalaman dan keterampilan dalam beberapa 
jam singkat.Yang kedua adalah item permainan yang disebut. 


Tak perlu dikatakan, memiliki barang supranatural yang terus 
memiliki efek di dunia nyata sangat menguntungkan! Kaki kelinci 
yang beruntung telah bersama Zhang Heng selama lebih dari 
sebulan sekarang.Dia bahkan menemukan uang di jalan dua kali 
sekarang, walaupun hanya 2 yuan.Kaki kelinci adalah E-class, 
menunjukkan bahwa ada juga kelas lain — A, B, C, dan D — di 
atasnya. 


Tetapi karena efek item game tidak dapat diidentifikasi, 
membawanya sekitar tanpa informasi akan sangat 
berbahaya.Adalah mungkin baginya untuk memiliki keberuntungan 
yang baik sepanjang waktu, jadi dia membutuhkan cara yang lebih 
baik untuk menahannya. 


Terakhir kali, setelah bartender memberi tahu dia tentang pohon 
Tule, dia kembali dan mencarinya di Baidu dan menemukan bahwa 
pohon ini hanya tumbuh di negara bagian Oaxaca, Meksiko, yang 
dihormati oleh penduduk setempat.Praktis mustahil mengambil 
sepotong dari pohon untuk membuat sebuah kotak. 


Karena itu, dia tidak punya pilihan lain selain membelinya dari 
bartender.Rasanya agak seperti dia dipaksa untuk melakukannya 
meskipun dia tahu hasilnya buruk. 


Ch.31 


Bab 31 


Zhang Heng sedang mempersiapkan dirinya untuk domba kurban, 
tetapi bartender itu menjawab dengan acuh tak acuh, “Karena 
kamu sudah merasakan karya agungku, aku akan memberikan tip 
kepadamu — jika kamu ingin menggunakan kotak untuk 
menyimpan item permainan, Saya sarankan Anda melupakannya. ' 


7, 


“Hah?!” 


“Bukankah aku sudah memberitahumu terakhir kali? Hanya item 
game yang dapat melakukan perjalanan bebas antara game dan 
dunia nyata. Untuk memastikan keadilan bagi semua orang, Anda 
dilarang membawa sesuatu dari game kembali ke kenyataan, Anda 
juga tidak bisa membawa apa pun dari dunia nyata ke dalam game. 
Jadi, satu-satunya hal yang bisa dilakukan kotak Tule adalah 
memuat item game untuk Anda di sini di dunia nyata. Anda harus 
mencari cara untuk melakukannya sendiri di sisi lain. ” 


“Kotak kayu Tule bukan item permainan?” 


Bartender itu menggelengkan kepalanya. “Ada beberapa hal yang 
bisa disebut item game, bahkan yang kelas F terendah. Tetapi ada 
item game yang berfungsi hampir seperti kotak Tule. Itu semua 
akan tergantung pada keberuntungan Anda. Anda juga bisa 
menunggu hingga lelang akhir tahun. Akan ada banyak barang di 
sana! Tentu saja, asalkan kantong Anda tidak kosong! “ 


Untuk saat ini, tidak ada yang bisa dilakukan Zhang Heng untuk 
mendapatkan objek yang cocok untuk menyimpan item game. Itu 
bukan masalah yang mendesak, jadi dia tidak punya pilihan selain 
memperhatikan kata-kata bartender, mencatat pada dirinya sendiri 
bahwa sebagian besar item game menjadi efektif setelah kontak 
langsung. 


Yang harus dia lakukan adalah berhati-hati dan mungkin memakai 
sarung tangan atau sesuatu untuk meminimalkan risiko. 


Jika dia tetap di sini, dia mungkin dipaksa mencicipi beberapa 
minuman aneh lainnya, jadi Zhang Heng meninggalkan bar. 


Dia memilih bilik kosong dan menemukan jam alarm kecil di 
bawah kursi. 


Meskipun 24 jam ekstra itu telah memperpanjang kesulitannya di 
pulau itu, ia harus mengakui bahwa ganjarannya juga tidak 
signifikan. 


Waktu yang ia habiskan dalam permainan itu 12 kali lebih lama 
dari pemain lain, yang memberinya kesempatan lebih baik untuk 
menjelajahi pulau. Mempertimbangkan konsekuensi mengerikan 
yang bisa diakibatkan oleh game, dia harus mengandalkan 
kemampuannya selama sisa dari itu. 


Dia hanya berharap bahwa itu bukan tempat terpencil dan tidak 
manusiawi lagi kali ini. 


Dia mengatur waktu pada jam ke 23:55 sebelum bersandar ke kursi 
empuk dan mengistirahatkan matanya. 


Setelah sekitar setengah jam, pusing memenuhi kepalanya, dan dia 
merasa lemas. Seolah-olah dia telah ditelan oleh tas malam, tidak 
memiliki energi untuk mengangkat jari. 


Kemudian suara familiar itu terdengar lagi di telinganya. 


IMemverifikasi identitas pemain ...| 


(Identitas dikonfirmasi. Ekstraksi acak dari pencarian pendatang 
baru untuk pemain nomor 07958 ...J 


(Ekstraksi selesai — Pencarian saat ini adalah Tokyo Drift!| 


“Tokyo — sebuah kota metropolitan internasional dengan populasi 
37 juta jiwa, pantas mendapatkan reputasinya sebagai pusat politik, 
ekonomi, dan budaya Jepang. Pada siang hari, tempat ini adalah 
pusat pameran bagi para pemodal dan politisi, tetapi pembukaan 
kisah-kisah yang benar-benar menghibur hanya terjadi dengan latar 
belakang malam ... Apakah Anda, seorang siswa pertukaran dari 
Cina, dapat meninggalkan jejak Anda dan menjadi legenda di sini? 


(Tujuan misi: Menangkan tempat pertama di kejuaraan melayang di 
bawah tanah. J 


IMode: Pemain tunggal. J 


(Laju aliran waktu: 360J (Satu jam di dunia nyata setara dengan 15 
hari dalam game ini. Setelah 60 hari, pemain akan diekstraksi dan 
dikembalikan ke dunia nyata.J 


Pengingat ramah: permainan akan dimulai dalam 5 detik. Para 
pemain, mohon bersiap-siap! 


Zhang Heng membuka matanya dan mendapati dirinya berdiri tepat 


di tengah perempatan jalan. 


Mungkin doanya telah didengar oleh seseorang. Tempat ini adalah 
kebalikan dari permainan pertamanya di pulau gurun! —Dia 
dikelilingi oleh lampu neon dan papan iklan yang berwarna-warni, 
banyak orang yang sepertinya berjalan tanpa akhir melewatinya, 
berbicara dalam bahasa asing yang hanya didengarnya di tv dan 
permainan sebelumnya . 


Sebuah telepon berdering di suatu tempat menyanyikan lagu yang 
mirip Mika Nakashima “The Reason Why I Think saya akan Die'. 
Ada beberapa anak muda yang melewati kerumunan orang dengan 
skateboard. 


Gadis-gadis muda yang i mengenakan rok mini, dan pegawai paruh 
baya yang mengenakan jas mencengkeram tas mereka saat mereka 
memanggil taksi. Zhang Heng bahkan melihat sejumlah besar wajah 
barat. Itu malam, namun tampaknya lebih hidup daripada siang 
hari! 


Sial! Ini memang hotpot urbanisasi terbesar di dunia! 


Setelah Zhang Heng yakin akan tanda-tanda bahaya di sekitarnya, 
ia memeriksa profil pribadinya. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis kelamin: Laki-laki 


Umur: 19 


ID Pemain: 07958 


Babak yang dimainkan: 1 


Poin permainan saat ini: 24 


Keterampilan: Piano, Tingkat 1, Kemahiran bahasa: Tingkat 1 
(kedua bahasa di tingkat keterampilan komunikasi umum), 
Keterampilan memanah: Level 2: Keterampilan bertahan hidup di 
hutan belantara: Level 2 


Item yang dimiliki: Lucky Rabbit's Foot (E) 


Penilaian: Pemain memiliki sedikit keberuntungan yang lebih baik 
daripada rata-rata orang, tetapi sebaliknya, tidak memiliki kualitas 
yang patut dipuji. Memiliki keterampilan bertahan hidup di hutan 
belantara dan memanah yang minimal. Tidak diperkirakan akan 
bertahan lebih lama dari lima putaran pertama. 


Meskipun Heng telah berlatih panjat tebing dan fotografi selama 
sebulan terakhir, nampaknya kedua keterampilan ini bahkan tidak 
mencapai level 0, itulah sebabnya mereka tidak ditampilkan di 
bagian keterampilan. 


Selain itu, perubahan terbesar adalah penambahan kategori “item 
yang dimiliki' dan efek kaki kelinci. Penilaiannya sekarang juga 
sedikit berbeda. Setidaknya dia sudah menyingkirkan komentar 
bahwa dia biasa-biasa saja. Meski begitu, dia mungkin tidak bisa 
membuatnya cukup jauh. 


Setelah dia meninjau statusnya saat ini, Zhang Heng mengamati 
sekelilingnya lagi. Tempat itu berkembang pesat. Tepat di 
seberangnya ada emporium dengan layar LED luar ruang raksasa 
yang memutar iklan earbud SONY. Toko-toko yang ramai dan 
lampu neon menyala memenuhi seluruh kaki langit. Memang cukup 
ramai. 


Tempat ini ... sangat mirip Shibuya! 


Zhang Heng ikut bersama ibunya dalam perjalanan ke Tokyo untuk 
menghadiri konferensi akademik ketika dia jauh lebih muda. Tapi 
ingatannya tentang waktu itu sedikit kabur sekarang karena 
konferensi itu panjang dan dia menghabiskan sebagian besar waktu 
terkurung di kamar hotel. Hanya pada hari terakhir, ibunya 
membawanya berbelanja di Shibuya. Dia memberinya PSP sebelum 
mereka pergi, itulah sebabnya dia punya semacam kesan di semua 
tempat ini. 


Mendapatkan untuk memainkan permainan dalam peradaban yang 
berkembang adalah hal yang baik, tetapi situasinya masih sedikit 
rumit. 


Sebagian besar, Zhang Heng sama sekali tidak mengerti bahasa 
Jepang. Meskipun ada karakter Cina dalam kata-kata yang 
memungkinkannya untuk menebak perkiraan arti pada papan 
nama, pada tingkat ini, dia tidak akan dapat menjalankan misinya. 
Bagaimana mereka bisa meninggalkannya di sini? 


Dia memainkan peran sebagai siswa pertukaran dalam permainan. 
Ini berarti bahwa dia tidak perlu khawatir tentang akomodasi 
paling tidak. Namun, tidak disebutkan nama sekolahnya. Ada 
puluhan universitas di Tokyo -— nasional, publik, dan swasta. Dia 
tidak mungkin berkeliling bertanya pada mereka masing-masing. 


Pada saat seperti itu, Zhang Heng memutuskan dia mungkin juga 
mencari tahu apa yang dia lakukan pada karakternya. 


Dia mulai mencari sakunya ketika seorang gadis dengan rok pendek 
tiba-tiba berlari ke arahnya, terengah-engah, membawa dua es krim 
di tangannya! “Zhang Heng! Terima kasih Dewa, kamu di sini! Saya 
takut setengah mati! Saya pikir saya kehilangan Anda pada hari 
pertama Anda di sini! “ 


Gadis itu bernafas lega ketika dia melihatnya. 


Lampu lalu lintas di seberangnya menyala hijau. 


“Ah, sial. Kami kehabisan waktu! Ayo pergi!” Kata gadis itu, 
menarik tangannya. 


Bab 31 


Zhang Heng sedang mempersiapkan dirinya untuk domba kurban, 
tetapi bartender itu menjawab dengan acuh tak acuh, “Karena 
kamu sudah merasakan karya agungku, aku akan memberikan tip 
kepadamu — jika kamu ingin menggunakan kotak untuk 
menyimpan item permainan, Saya sarankan Anda melupakannya.” 


“Hah?” 


“Bukankah aku sudah memberitahumu terakhir kali? Hanya item 
game yang dapat melakukan perjalanan bebas antara game dan 
dunia nyata.Untuk memastikan keadilan bagi semua orang, Anda 
dilarang membawa sesuatu dari game kembali ke kenyataan, Anda 
juga tidak bisa membawa apa pun dari dunia nyata ke dalam 
game.Jadi, satu-satunya hal yang bisa dilakukan kotak Tule adalah 
memuat item game untuk Anda di sini di dunia nyata.Anda harus 
mencari cara untuk melakukannya sendiri di sisi lain.” 


“Kotak kayu Tule bukan item permainan?” 


Bartender itu menggelengkan kepalanya.“Ada beberapa hal yang 
bisa disebut item game, bahkan yang kelas F terendah.Tetapi ada 
item game yang berfungsi hampir seperti kotak Tule.Itu semua akan 
tergantung pada keberuntungan Anda.Anda juga bisa menunggu 
hingga lelang akhir tahun.Akan ada banyak barang di sana! Tentu 
saja, asalkan kantong Anda tidak kosong! “ 


Untuk saat ini, tidak ada yang bisa dilakukan Zhang Heng untuk 
mendapatkan objek yang cocok untuk menyimpan item game.Itu 
bukan masalah yang mendesak, jadi dia tidak punya pilihan selain 
memperhatikan kata-kata bartender, mencatat pada dirinya sendiri 
bahwa sebagian besar item game menjadi efektif setelah kontak 
langsung. 


Yang harus dia lakukan adalah berhati-hati dan mungkin memakai 
sarung tangan atau sesuatu untuk meminimalkan risiko. 


Jika dia tetap di sini, dia mungkin dipaksa mencicipi beberapa 
minuman aneh lainnya, jadi Zhang Heng meninggalkan bar. 


Dia memilih bilik kosong dan menemukan jam alarm kecil di 
bawah kursi. 


Meskipun 24 jam ekstra itu telah memperpanjang kesulitannya di 
pulau itu, ia harus mengakui bahwa ganjarannya juga tidak 
signifikan. 


Waktu yang ia habiskan dalam permainan itu 12 kali lebih lama 
dari pemain lain, yang memberinya kesempatan lebih baik untuk 
menjelajahi pulau.Mempertimbangkan konsekuensi mengerikan 
yang bisa diakibatkan oleh game, dia harus mengandalkan 
kemampuannya selama sisa dari itu. 


Dia hanya berharap bahwa itu bukan tempat terpencil dan tidak 
manusiawi lagi kali ini. 


Dia mengatur waktu pada jam ke 23:55 sebelum bersandar ke kursi 
empuk dan mengistirahatkan matanya. 


Setelah sekitar setengah jam, pusing memenuhi kepalanya, dan dia 
merasa lemas.Seolah-olah dia telah ditelan oleh tas malam, tidak 
memiliki energi untuk mengangkat jari. 


Kemudian suara familiar itu terdengar lagi di telinganya. 


IMemverifikasi identitas pemain. | 


(Identitas dikonfirmasi.Ekstraksi acak dari pencarian pendatang 
baru untuk pemain nomor 07958.| 


(Ekstraksi selesai — Pencarian saat ini adalah Tokyo Drift!| 


“Tokyo — sebuah kota metropolitan internasional dengan populasi 
37 juta jiwa, pantas mendapatkan reputasinya sebagai pusat politik, 
ekonomi, dan budaya Jepang.Pada siang hari, tempat ini adalah 
pusat pameran bagi para pemodal dan politisi, tetapi pembukaan 
kisah-kisah yang benar-benar menghibur hanya terjadi dengan latar 
belakang malam.Apakah Anda, seorang siswa pertukaran dari Cina, 
dapat meninggalkan jejak Anda dan menjadi legenda di sini? 


(Tujuan misi: Menangkan tempat pertama di kejuaraan melayang di 
bawah tanah.| 


(Mode: Pemain tunggal.) 


ILaju aliran waktu: 360J (Satu jam di dunia nyata setara dengan 15 
hari dalam game ini.Setelah 60 hari, pemain akan diekstraksi dan 
dikembalikan ke dunia nyata.| 


Pengingat ramah: permainan akan dimulai dalam 5 detik.Para 
pemain, mohon bersiap-siap! 


Zhang Heng membuka matanya dan mendapati dirinya berdiri tepat 
di tengah perempatan jalan. 


Mungkin doanya telah didengar oleh seseorang.Tempat ini adalah 
kebalikan dari permainan pertamanya di pulau gurun! —Dia 
dikelilingi oleh lampu neon dan papan iklan yang berwarna-warni, 
banyak orang yang sepertinya berjalan tanpa akhir melewatinya, 
berbicara dalam bahasa asing yang hanya didengarnya di tv dan 
permainan sebelumnya. 


Sebuah telepon berdering di suatu tempat menyanyikan lagu yang 
mirip Mika Nakashima “The Reason Why I Think saya akan Die'.Ada 
beberapa anak muda yang melewati kerumunan orang dengan 
skateboard. 


Gadis-gadis muda yang i mengenakan rok mini, dan pegawai paruh 
baya yang mengenakan jas mencengkeram tas mereka saat mereka 
memanggil taksi.Zhang Heng bahkan melihat sejumlah besar wajah 
barat.Itu malam, namun tampaknya lebih hidup daripada siang 
hari! 


Sial! Ini memang hotpot urbanisasi terbesar di dunia! 


Setelah Zhang Heng yakin akan tanda-tanda bahaya di sekitarnya, 
ia memeriksa profil pribadinya. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis kelamin: Laki-laki 


Umur: 19 


ID Pemain: 07958 


Babak yang dimainkan: 1 


Poin permainan saat ini: 24 


Keterampilan: Piano, Tingkat 1, Kemahiran bahasa: Tingkat 1 
(kedua bahasa di tingkat keterampilan komunikasi umum), 
Keterampilan memanah: Level 2: Keterampilan bertahan hidup di 
hutan belantara: Level 2 


Item yang dimiliki: Lucky Rabbit's Foot (E) 


Penilaian: Pemain memiliki sedikit keberuntungan yang lebih baik 
daripada rata-rata orang, tetapi sebaliknya, tidak memiliki kualitas 
yang patut dipuji.Memiliki keterampilan bertahan hidup di hutan 
belantara dan memanah yang minimal.Tidak diperkirakan akan 
bertahan lebih lama dari lima putaran pertama. 


Meskipun Heng telah berlatih panjat tebing dan fotografi selama 
sebulan terakhir, nampaknya kedua keterampilan ini bahkan tidak 
mencapai level 0, itulah sebabnya mereka tidak ditampilkan di 
bagian keterampilan. 


Selain itu, perubahan terbesar adalah penambahan kategori “item 
yang dimiliki' dan efek kaki kelinci.Penilaiannya sekarang juga 
sedikit berbeda.Setidaknya dia sudah menyingkirkan komentar 
bahwa dia biasa-biasa saja.Meski begitu, dia mungkin tidak bisa 
membuatnya cukup jauh. 


Setelah dia meninjau statusnya saat ini, Zhang Heng mengamati 
sekelilingnya lagi.Tempat itu berkembang pesat.Tepat di 
seberangnya ada emporium dengan layar LED luar ruang raksasa 
yang memutar iklan earbud SONY.Toko-toko yang ramai dan lampu 
neon menyala memenuhi seluruh kaki langit.Memang cukup ramai. 


Tempat ini.sangat mirip Shibuya! 


Zhang Heng ikut bersama ibunya dalam perjalanan ke Tokyo untuk 
menghadiri konferensi akademik ketika dia jauh lebih muda.Tapi 
ingatannya tentang waktu itu sedikit kabur sekarang karena 
konferensi itu panjang dan dia menghabiskan sebagian besar waktu 
terkurung di kamar hotel.Hanya pada hari terakhir, ibunya 
membawanya berbelanja di Shibuya.Dia memberinya PSP sebelum 
mereka pergi, itulah sebabnya dia punya semacam kesan di semua 
tempat ini. 


Mendapatkan untuk memainkan permainan dalam peradaban yang 
berkembang adalah hal yang baik, tetapi situasinya masih sedikit 
rumit. 


Sebagian besar, Zhang Heng sama sekali tidak mengerti bahasa 
Jepang.Meskipun ada karakter Cina dalam kata-kata yang 
memungkinkannya untuk menebak perkiraan arti pada papan 
nama, pada tingkat ini, dia tidak akan dapat menjalankan 
misinya.Bagaimana mereka bisa meninggalkannya di sini? 


Dia memainkan peran sebagai siswa pertukaran dalam 
permainan.Ini berarti bahwa dia tidak perlu khawatir tentang 
akomodasi paling tidak.Namun, tidak disebutkan nama 
sekolahnya.Ada puluhan universitas di Tokyo — nasional, publik, 
dan swasta.Dia tidak mungkin berkeliling bertanya pada mereka 
masing-masing. 


Pada saat seperti itu, Zhang Heng memutuskan dia mungkin juga 
mencari tahu apa yang dia lakukan pada karakternya. 


Dia mulai mencari sakunya ketika seorang gadis dengan rok pendek 
tiba-tiba berlari ke arahnya, terengah-engah, membawa dua es krim 
di tangannya! “Zhang Heng! Terima kasih Dewa, kamu di sini! Saya 
takut setengah mati! Saya pikir saya kehilangan Anda pada hari 


pertama Anda di sini! “ 


Gadis itu bernafas lega ketika dia melihatnya. 


Lampu lalu lintas di seberangnya menyala hijau. 


“Ah, sial.Kami kehabisan waktu! Ayo pergi!” Kata gadis itu, 
menarik tangannya. 


Ch.32 
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Sepuluh menit kemudian, Zhang Heng berdiri di depan pintu 
menuju ITS'DEMO 1 dengan kerucut es krim yang secara ajaib 
muncul di tangannya. 


“Maafkan aku, Zhang-san1! Tiba-tiba aku mendambakan es krim 
saat kami berjalan dan meninggalkanmu berkeliaran di jalan di 
jalanmu, "gadis itu membungkuk meminta maaf. 


“Tidak, ini salahku sendiri. Aku sangat sibuk melihat sekeliling 
sehingga aku tidak mengikutimu dengan ama, teman sekelas 
Ameko! ” Zhang Heng baru saja selesai mencari semua sakunya. 


Isinya sederhana: paspor, kartu pelajar, dompet (dengan 30.000 
Yen Jepang dan kartu transportasi), kunci, dan ponsel. Di antara 
hal-hal ini, prioritas Zhang Heng adalah telepon. Menurut gadis itu, 
ini adalah hari pertamanya di sini. 


Kemudian, ada kemungkinan bahwa dia bisa menjadi teman 
sekolah yang ramah yang telah meluangkan waktu untuk 
mengagumi pemandangan malam Tokyo. Dalam kebanyakan situasi 
seperti ini, kedua belah pihak kemungkinan besar telah bertukar 
nomor telepon. Zhang Heng memeriksa panggilan tak terjawab 
baru-baru ini dan mengetikkan nama Ameko. 


Tentu saja, dia bisa bertanya kepada gadis itu secara langsung, 
mengarang alasan bahwa dia tidak tahu bagaimana mengeja 
namanya, tetapi tampaknya agak kasar baginya. 


Ketika dia mendongak dan melihat ekspresi gadis itu, dia tahu 
bahwa dia telah menebak dengan benar. 


Ameko tampak menggemaskan setiap kali dia tersenyum, 
mengungkapkan kedua halangannya. “Zhang-san, Shibuya adalah 
pusat mode! Ada banyak toko dan tempat menarik di sini! Tetapi 
kadang-kadang, bisnis saputangan terjadi di sekitar sini. Jadi, kamu 
lebih baik tetap dekat! ” 


Zhang Heng tidak keberatan dengan itu. Ameko begitu hangat 
dengan menjadi pemandu wisata, memperkenalkan Tokyo saat 
mereka berjalan di jalanan. Sampai sekarang, mereka berdua 
berbicara dalam bahasa Mandarin, dan dia cukup mahir. Dia 
mengambil jurusan bahasa Mandarin di universitas dan berencana 
untuk mendaftar sebagai siswa pertukaran ke Cina tahun depan, 
melanjutkan studinya. 


Tetapi pemahamannya tentang China hanya datang dari apa yang 
dilihatnya di TV dan guru-gurunya, jadi, untuk memperdalam 
pengetahuannya, ia membuat titik untuk berteman dengan siswa 
pertukaran istilah ini. 


“Ah, sebenarnya, rumahku ada di Shinagawa. Saya sudah belajar di 
Tokyo sejak sekolah menengah. Saya belum pernah jauh dari rumah 
sebelumnya. Berbicara tentang pergi ke tempat yang jauh membuat 
saya bersemangat, namun sedikit khawatir pada saat yang sama! ” 
Ameko menggosok hidungnya dengan malu-malu. “Orang tua saya 
di rumah selalu khawatir jika saya bisa merawat diri saya di masa 
depan! Jadi, saya ingin mengambil kesempatan ini untuk melatih 
diri! Err ... Apakah itu kekanak-kanakan saya? “ 


“Tidak, ini luar biasa!” 


Kali ini, judul pencariannya adalah “Tokyo Drift”. Dari namanya 
sendiri, Zhang Heng bisa mengatakan bahwa tujuan utama dari 
permainan ini adalah untuk menguji keterampilan mengemudi 
pemain — juga dikonfirmasi oleh target misi. 


Meskipun sepertinya laju aliran waktu berkurang jika dibandingkan 
dengan game sebelumnya, yang hanya berlangsung selama dua jam, 
misi ini sebenarnya akan memakan waktu dua kali lebih lama 
untuk diselesaikan. 60 hari tepatnya. 


Ini mungkin terdengar murah hati, tetapi kecuali jika pemain sudah 
menjadi pembalap yang kompetitif atau tuner mobil yang hardcore, 
cukup baik untuk memenangkan balapan jalanan bawah tanah, 
bahkan yang termudah hanya dalam 60 hari, adalah tugas yang 
hampir mustahil. 


Terlebih lagi, masalah yang akan dihadapi para pemain dalam versi 
game ini tidak sesederhana hanya meningkatkan keterampilan 
mengemudi mereka. 


Saat ini, di dompet Zhang Heng, hanya ada 30.000 yen. Bagaimana 
saya harus menempatkan ini dalam perspektif? Contohnya, ambil es 
krim yang dibeli Ameko, yang harganya masing-masing 300 yen. 
Dari selebaran yang diberikan toko ramen ketika mereka lewat, 
Zhang Heng mengetahui bahwa semangkuk ramen berharga antara 
800 hingga 1.200 yen. 


Tentu saja, makanan di kampus harus sedikit lebih terjangkau, atau 
jika perlu, dia bisa mempertimbangkan untuk memasak sendiri. Dia 
mungkin bisa bertahan 60 hari tetapi dia tidak benar-benar di sini 
untuk menjadi siswa pertukaran. 


Dalam periode waktu ini, ia perlu mendapatkan mobil, mencari 
tahu lokasi lomba, mencari cara untuk meningkatkan keterampilan 
mengemudi dan mendaftar untuk balapan. Dan untuk melakukan 
semua itu, ia perlu memiliki keterampilan komunikasi paling dasar 


untuk mendukung dirinya sendiri. 


Jika itu adalah pemain lain di sepatunya, mereka mungkin tidak 
mendengarkan Ameko menjelaskan perjalanan pertumbuhan 
pribadinya dan melompat langsung ke masalah utama. 


Tapi Zhang Heng berbeda — dia cukup sabar. Terlepas dari 
karakter hebatnya sendiri, ia juga tahu bahwa segala sesuatu terjadi 
karena suatu alasan. 


Manusia terus maju karena mereka secara konsisten tercermin pada 
diri mereka sendiri dan menarik kesimpulan — dan ini selalu 
menjadi kekuatan Zhang Heng. 


Gim pertama tidak hanya memberinya dua puluh poin dan prop — 
Zhang Heng telah menganalisis pengalamannya berkali-kali dan 
sampai pada kesimpulan yang sangat penting — siapa pun pembuat 
gim itu, terbukti bahwa ia selalu mendorong para pemain untuk 
menjelajahi dunia tempat mereka berada. 


Kaki kelinci yang beruntung adalah bukti yang bagus untuk itu. 
Hal-hal yang benar-benar baik tidak muncul dalam misi utama. Jika 
satu-satunya tujuannya adalah untuk bertahan hidup, sama sekali 
tidak perlu melakukan perjalanan ke pusat pulau. Namun, misi 
sampingan inilah yang membuatnya mendapatkan hadiah terbesar. 
Selain itu, hal-hal yang dia lakukan untuk meningkatkan kualitas 
hidupnya sering memberinya poin bonus dan penghargaan. 


Bukan untuk menyiratkan bahwa pemain lain tidak memahami hal 
ini, tetapi harus memikirkan cara untuk menyelesaikan misi di 
bawah tekanan tenggat waktu pengembalian, tidak ada dari mereka 
yang berminat untuk menikmati pemandangan indah di sekitar 
mereka. 


Namun, Zhang Heng tidak memiliki masalah di sini karena waktu 


selalu ada di sisinya. 


Untuk permainan ini, ia memiliki 420 hari yang baik — tujuh kali 
lebih banyak dari rata-rata tempat. Selain itu, ia juga 
mengembangkan minat pribadi pada berbagai dunia yang 
dihadirkan oleh game. Selama putaran pertama di pulau itu, 
semuanya terasa sangat nyata baginya. Jika bukan karena bug 
waktu yang menyebabkan putaran, tidak mungkin dia menemukan 
kesalahan. 


Dibandingkan dengan megacity ini dengan populasi 37 juta orang, 
itu bukan apa-apa. 


Semua orang di sini tampaknya memiliki kesadaran diri dan 
merespons an eksternal secara spontan. Jika semua ini 
diekspresikan melalui pemrograman, itu akan membutuhkan 
jumlah perhitungan yang menakutkan! Bahkan, tidak ada jumlah 
pengkodean yang dapat mencapai tingkat kecanggihan ini. Ini 
bukan permainan seperti sebuah karya seni yang sempurna! 


Sayangnya, para pemain hanya bergegas sebagai pendatang di 
dunia ini, tidak ada waktu untuk berhenti dan mengagumi. Zhang 
Heng mungkin satu-satunya pengecualian. 


Ameko menjulurkan lidahnya. “Apakah aku terlalu banyak bicara? 
Saya seharusnya memperkenalkan Tokyo tetapi kemudian entah 
bagaimana saya mulai berbicara tentang diri saya sendiri. Anda 
pasti bosan! Kenapa aku tidak membelikanmu taiyaki1 untuk 
menebusnya? ” 


€.. Aku merasa seperti kamu hanya mencari alasan untuk 
memakannya. ” 


“Hehe!” Amiko melontarkan tanda tandanya setelah 
mengungkapkan cintanya pada makanan. 


“Tapi biar kubayar kali ini! Anda sudah memperlakukan saya es 
krim. Saya harus berterima kasih — jika Anda tidak mengajukan 
diri untuk menjadi pemandu saya, saya khawatir saya tidak akan 
meninggalkan kampus sama sekali! ” Zhang Heng mengeluarkan 
dompetnya. Dia tidak bisa terus mengambil keuntungan dari 
kemurahan hati gadis ini. 


Dia membeli empat taiyaki dari kios di tepi jalan. Camilan di mana- 
mana di Jepang, itu adalah preposisi yang terjangkau. Meskipun 
nama taiyaki secara harfiah berarti panggang seabream', itu 
sebenarnya kue dengan isi seperti kacang merah. Empat dari 
mereka hanya seharga Zhang Heng 640 yen. 


“Zhang-san ... kamu benar-benar orang yang baik,” gumam Ameko 
sambil menggigit taiyaki panas yang mengepul. “Kita tidak terlalu 
jauh dari taman Yoyogi, tapi sayang sudah terlambat. Kalau tidak, 
aku bisa mengajakmu jalan-jalan. ” 
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Sepuluh menit kemudian, Zhang Heng berdiri di depan pintu 
menuju ITS'DEMO 1 dengan kerucut es krim yang secara ajaib 
muncul di tangannya. 


“Maafkan aku, Zhang-san1! Tiba-tiba aku mendambakan es krim 
saat kami berjalan dan meninggalkanmu berkeliaran di jalan di 
jalanmu, "gadis itu membungkuk meminta maaf. 


“Tidak, ini salahku sendiri.Aku sangat sibuk melihat sekeliling 
sehingga aku tidak mengikutimu dengan ama, teman sekelas 
Ameko! ” Zhang Heng baru saja selesai mencari semua sakunya. 


Isinya sederhana: paspor, kartu pelajar, dompet (dengan 30.000 
Yen Jepang dan kartu transportasi), kunci, dan ponsel.Di antara hal- 


hal ini, prioritas Zhang Heng adalah telepon.Menurut gadis itu, ini 
adalah hari pertamanya di sini. 


Kemudian, ada kemungkinan bahwa dia bisa menjadi teman 
sekolah yang ramah yang telah meluangkan waktu untuk 
mengagumi pemandangan malam Tokyo.Dalam kebanyakan situasi 
seperti ini, kedua belah pihak kemungkinan besar telah bertukar 
nomor telepon.Zhang Heng memeriksa panggilan tak terjawab baru- 
baru ini dan mengetikkan nama Ameko. 


Tentu saja, dia bisa bertanya kepada gadis itu secara langsung, 
mengarang alasan bahwa dia tidak tahu bagaimana mengeja 
namanya, tetapi tampaknya agak kasar baginya. 


Ketika dia mendongak dan melihat ekspresi gadis itu, dia tahu 
bahwa dia telah menebak dengan benar. 


Ameko tampak menggemaskan setiap kali dia tersenyum, 
mengungkapkan kedua halangannya.“Zhang-san, Shibuya adalah 
pusat mode! Ada banyak toko dan tempat menarik di sini! Tetapi 
kadang-kadang, bisnis saputangan terjadi di sekitar sini.Jadi, kamu 
lebih baik tetap dekat! ” 


Zhang Heng tidak keberatan dengan itu.Ameko begitu hangat 
dengan menjadi pemandu wisata, memperkenalkan Tokyo saat 
mereka berjalan di jalanan.Sampai sekarang, mereka berdua 
berbicara dalam bahasa Mandarin, dan dia cukup mahir.Dia 
mengambil jurusan bahasa Mandarin di universitas dan berencana 
untuk mendaftar sebagai siswa pertukaran ke Cina tahun depan, 
melanjutkan studinya. 


Tetapi pemahamannya tentang China hanya datang dari apa yang 
dilihatnya di TV dan guru-gurunya, jadi, untuk memperdalam 


pengetahuannya, ia membuat titik untuk berteman dengan siswa 
pertukaran istilah ini. 


“Ah, sebenarnya, rumahku ada di Shinagawa.Saya sudah belajar di 
Tokyo sejak sekolah menengah.Saya belum pernah jauh dari rumah 
sebelumnya.Berbicara tentang pergi ke tempat yang jauh membuat 
saya bersemangat, namun sedikit khawatir pada saat yang sama! ” 
Ameko menggosok hidungnya dengan malu-malu.“Orang tua saya 
di rumah selalu khawatir jika saya bisa merawat diri saya di masa 
depan! Jadi, saya ingin mengambil kesempatan ini untuk melatih 
diri! Err.Apakah itu kekanak-kanakan saya? “ 


“Tidak, ini luar biasa!” 


Kali ini, judul pencariannya adalah “Tokyo Drift'.Dari namanya 
sendiri, Zhang Heng bisa mengatakan bahwa tujuan utama dari 
permainan ini adalah untuk menguji keterampilan mengemudi 
pemain — juga dikonfirmasi oleh target misi. 


Meskipun sepertinya laju aliran waktu berkurang jika dibandingkan 
dengan game sebelumnya, yang hanya berlangsung selama dua jam, 
misi ini sebenarnya akan memakan waktu dua kali lebih lama 
untuk diselesaikan.60 hari tepatnya. 


Ini mungkin terdengar murah hati, tetapi kecuali jika pemain sudah 
menjadi pembalap yang kompetitif atau tuner mobil yang hardcore, 
cukup baik untuk memenangkan balapan jalanan bawah tanah, 
bahkan yang termudah hanya dalam 60 hari, adalah tugas yang 
hampir mustahil. 


Terlebih lagi, masalah yang akan dihadapi para pemain dalam versi 
game ini tidak sesederhana hanya meningkatkan keterampilan 
mengemudi mereka. 


Saat ini, di dompet Zhang Heng, hanya ada 30.000 yen.Bagaimana 


saya harus menempatkan ini dalam perspektif? Contohnya, ambil es 
krim yang dibeli Ameko, yang harganya masing-masing 300 
yen.Dari selebaran yang diberikan toko ramen ketika mereka lewat, 
Zhang Heng mengetahui bahwa semangkuk ramen berharga antara 
800 hingga 1.200 yen. 


Tentu saja, makanan di kampus harus sedikit lebih terjangkau, atau 
jika perlu, dia bisa mempertimbangkan untuk memasak sendiri.Dia 
mungkin bisa bertahan 60 hari tetapi dia tidak benar-benar di sini 
untuk menjadi siswa pertukaran. 


Dalam periode waktu ini, ia perlu mendapatkan mobil, mencari 
tahu lokasi lomba, mencari cara untuk meningkatkan keterampilan 
mengemudi dan mendaftar untuk balapan.Dan untuk melakukan 
semua itu, ia perlu memiliki keterampilan komunikasi paling dasar 
untuk mendukung dirinya sendiri. 


Jika itu adalah pemain lain di sepatunya, mereka mungkin tidak 
mendengarkan Ameko menjelaskan perjalanan pertumbuhan 
pribadinya dan melompat langsung ke masalah utama. 


Tapi Zhang Heng berbeda — dia cukup sabar.Terlepas dari karakter 
hebatnya sendiri, ia juga tahu bahwa segala sesuatu terjadi karena 
suatu alasan. 


Manusia terus maju karena mereka secara konsisten tercermin pada 
diri mereka sendiri dan menarik kesimpulan — dan ini selalu 
menjadi kekuatan Zhang Heng. 


Gim pertama tidak hanya memberinya dua puluh poin dan prop — 
Zhang Heng telah menganalisis pengalamannya berkali-kali dan 
sampai pada kesimpulan yang sangat penting — siapa pun pembuat 
gim itu, terbukti bahwa ia selalu mendorong para pemain untuk 
menjelajahi dunia tempat mereka berada. 


Kaki kelinci yang beruntung adalah bukti yang bagus untuk itu.Hal- 
hal yang benar-benar baik tidak muncul dalam misi utama.Jika 
satu-satunya tujuannya adalah untuk bertahan hidup, sama sekali 
tidak perlu melakukan perjalanan ke pusat pulau.Namun, misi 
sampingan inilah yang membuatnya mendapatkan hadiah 
terbesar.Selain itu, hal-hal yang dia lakukan untuk meningkatkan 
kualitas hidupnya sering memberinya poin bonus dan penghargaan. 


Bukan untuk menyiratkan bahwa pemain lain tidak memahami hal 
ini, tetapi harus memikirkan cara untuk menyelesaikan misi di 
bawah tekanan tenggat waktu pengembalian, tidak ada dari mereka 
yang berminat untuk menikmati pemandangan indah di sekitar 
mereka. 


Namun, Zhang Heng tidak memiliki masalah di sini karena waktu 
selalu ada di sisinya. 


Untuk permainan ini, ia memiliki 420 hari yang baik — tujuh kali 
lebih banyak dari rata-rata tempat.Selain itu, ia juga 
mengembangkan minat pribadi pada berbagai dunia yang 
dihadirkan oleh game.Selama putaran pertama di pulau itu, 
semuanya terasa sangat nyata baginya.Jika bukan karena bug 
waktu yang menyebabkan putaran, tidak mungkin dia menemukan 
kesalahan. 


Dibandingkan dengan megacity ini dengan populasi 37 juta orang, 
itu bukan apa-apa. 


Semua orang di sini tampaknya memiliki kesadaran diri dan 
merespons an eksternal secara spontan.Jika semua ini diekspresikan 
melalui pemrograman, itu akan membutuhkan jumlah perhitungan 
yang menakutkan! Bahkan, tidak ada jumlah pengkodean yang 
dapat mencapai tingkat kecanggihan ini.Ini bukan permainan 
seperti sebuah karya seni yang sempurna! 


Sayangnya, para pemain hanya bergegas sebagai pendatang di 


dunia ini, tidak ada waktu untuk berhenti dan mengagumi.Zhang 
Heng mungkin satu-satunya pengecualian. 


Ameko menjulurkan lidahnya.“Apakah aku terlalu banyak bicara? 
Saya seharusnya memperkenalkan Tokyo tetapi kemudian entah 
bagaimana saya mulai berbicara tentang diri saya sendiri.Anda 
pasti bosan! Kenapa aku tidak membelikanmu taiyaki1 untuk 
menebusnya? ” 


“ Aku merasa seperti kamu hanya mencari alasan untuk 
memakannya.” 


“Hehe!” Amiko melontarkan tanda tandanya setelah 
mengungkapkan cintanya pada makanan. 


“Tapi biar kubayar kali ini! Anda sudah memperlakukan saya es 
krim.Saya harus berterima kasih — jika Anda tidak mengajukan diri 
untuk menjadi pemandu saya, saya khawatir saya tidak akan 
meninggalkan kampus sama sekali! ” Zhang Heng mengeluarkan 
dompetnya.Dia tidak bisa terus mengambil keuntungan dari 
kemurahan hati gadis ini. 


Dia membeli empat taiyaki dari kios di tepi jalan.Camilan di mana- 
mana di Jepang, itu adalah preposisi yang terjangkau.Meskipun 
nama taiyaki secara harfiah berarti panggang seabream', itu 
sebenarnya kue dengan isi seperti kacang merah.Empat dari mereka 
hanya seharga Zhang Heng 640 yen. 


“Zhang-san.kamu benar-benar orang yang baik,” gumam Ameko 
sambil menggigit taiyaki panas yang mengepul. “Kita tidak terlalu 
jauh dari taman Yoyogi, tapi sayang sudah terlambat.Kalau tidak, 
aku bisa mengajakmu jalan-jalan.” 


Ch.33 
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Ameko telah membuktikan dirinya sebagai pemandu wisata yang 
sangat kompeten. Ini terutama benar setelah makan taiyaki Zhang 
Heng, membuatnya lebih bersemangat. Dia menunjukkan Zhang 
Heng sekitar sebelum dengan enggan mengirimnya kembali ke 
sekolah sekitar pukul sembilan malam. Kemudian, dia mengambil 
trem kembali ke apartemennya. 


Karena tanah sangat mahal di Tokyo, hanya beberapa universitas 
yang memiliki asrama. Karena itu, sebagian besar siswa harus 
menyewa kamar di luar kampus seperti Ameko. Meskipun 
rumahnya berada di dalam kota, dia memilih untuk menyewa unit 
apartemen dengan mahasiswa lain karena lebih dekat ke kampus. 


Namun, sekolah memperlakukan siswa pertukaran dengan cukup 
baik. Mereka memiliki rumah internasional, yang menyediakan 
akomodasi untuk siswa dari luar negeri. Terlebih lagi, mereka 
semua adalah kamar single. 


Zhang Heng menemukan nomor kamarnya di telepon dan membuka 
kunci pintu dengan kunci yang dibawanya di salah satu sakunya. 


Ruangan itu ukurannya biasa-biasa saja, hanya sekitar 15 meter 
persegi. Namun, kamar itu dilengkapi dengan tempat tidur, lemari 
pakaian, meja belajar, AC, dan bahkan kamar mandi berukuran 
penuh. 


Zhang Heng mandi cepat sebelum menemukan beberapa pakaian 
bersih di lemari untuk diganti. Ada setengah paket biskuit di atas 
meja, kartu bank, buku catatan, dan banyak kertas fotokopi. Itu 


semua membuatnya tampak seperti siswa pertukaran nyata yang 
baru saja pindah pada hari itu. 


Dia mengambil buku catatan dan menemukan daftar 
pengeluarannya. Tulisan tangannya adalah salinannya sendiri. Di 
halaman kedua, jadwal dengan hanya satu subjek ditulis, yaitu 
bahasa Jepang. 


Dalam keadaan normal, universitas tidak akan pernah mengatur 
kelas bahasa murni untuk siswa pertukaran. 


Secara umum, ketika mendaftarkan siswa pertukaran, universitas 
akan menentukan bahasa Jepang sebagai persyaratan yang harus 
dipenuhi siswa. Tentu saja, beberapa tidak, tetapi hanya karena 
sebagian besar jurusan diajarkan bahasa Inggris. 


Itu pasti manfaat tersembunyi yang diberikan versi game ini kepada 
para pemainnya, semacam tutorial untuk mereka yang berbicara 
atau membaca bahasa Jepang. 


Tetapi tidak mungkin belajar bahasa dengan lancar dalam 60 hari. 
Untuk saat ini, dia masih harus bergantung pada Ameko, mesin 
penerjemah manusia tepercaya, untuk berkomunikasi dengan orang 
lain. 


Dia merenungkan pemikiran itu ketika dia menerima pesan teks 
darinya. 


Zhang-san. Saya sudah sampai di rumah dengan selamat. Sial! 
Momol pergi minum dari toilet lagi saat aku keluar. Dia 
meninggalkan jejak kaki di mana-mana! 


Ameko telah memberi tahu Zhang Heng tentang Momo, seekor 
kucing padi Jepang yang diadopsinya, dan Zhang Heng menjawab: 
Masak dengan sup. 


““O V 0)” 


Ameko mengiriminya wajah terkejut! 


Zhang Heng mengetik kembali: Aku hanya bercanda! Oh, omong- 
omong, Ameka, tahukah Anda di mana ATM terdekat ke sekolah? 


Dia membalik ke halaman ketiga di buku catatannya. Ada daftar hal 
yang harus dilakukan — salah satunya mendaftar untuk 
mendapatkan kartu bank. Biaya untuk bulan-bulan mendatang akan 
dikurangkan dari kartu. 


Tentu saja . Aku akan membawamu ke sana besok. Jika ada hal lain 
yang tidak Anda ketahui, Anda selalu bisa bertanya kepada saya! 
Saya sangat akrab dengan daerah itu! 


Ameko masih bersungguh-sungguh seperti pertama kali mereka 
bertemu. 


Terima kasih telah membiarkan saya merepotkan Anda. 


Zhang Heng menawar gadis itu selamat malam. Dia kemudian 
online untuk mencari beberapa informasi. Segera setelah itu, dia 
mematikan lampu dan naik ke tempat tidur. Dan itulah bagaimana 
dia menghabiskan malam pertamanya di negara asing. 


Malam berlalu tanpa insiden. 


Keesokan paginya, Zhang Heng menghadiri kelas bahasa. Pada 
tahap awal, pembelajarannya relatif sederhana — untuk menguasai 


grafik goujon “ atau lima puluh suara, yang terutama menguji 
ingatan siswa. Kemudian, pada sore hari, dia dan Ameko 
melanjutkan untuk mengajukan kartu bank. Prosesnya akan 
memakan waktu sekitar satu minggu. 


Begitu mereka keluar dari bank, Zhang Heng bertanya kepada 
temannya, “Jika saya ingin mencari pekerjaan, apakah ada tempat 
yang akan Anda rekomendasikan?” 


30.000 yen yang dimilikinya jauh dari cukup. Estimasi dua bulan 
yang dia buat sebelumnya terlalu optimis. Sewa kamar saja sudah Y 
20.000! Untungnya, sewa bulan pertama sudah dibayar. Menyadari 
bahwa dia akan menghabiskan sekitar 14 bulan lagi di sini, Zhang 
Heng memutuskan bahwa dia harus menemukan cara untuk 
mendapatkan uang. 


Dia tidak tahu bagaimana para pemain lain akan menyelesaikan 
masalah keuangan ini. Mereka mungkin akan memilih beberapa 
solusi berisiko tinggi, tetapi Zhang Heng lebih suka memilih untuk 
bekerja. Meskipun uang itu mungkin tidak datang dengan cepat, itu 
akan memungkinkannya untuk membiasakan diri dan berafiliasi 
dengan kota ini. 


“Hmm, kebanyakan orang bekerja di restoran, supermarket atau 
toko serba ada, tapi bisa berbahasa Jepang adalah syarat. “Ameko 
berhenti sejenak untuk berpikir. “Atau kamu punya keterampilan?” 


“Keterampilan?” Zhang Heng mengangkat alisnya. “Apakah 
memanah dan memainkan piano penting?” 


“Ah? Panahan dan piano! Itu luar biasa! Jika itu masalahnya, Anda 
dapat bekerja di aula latihan Kyudo atau restoran barat. Mm, tapi 
memanah Jepang (kyiido) sedikit berbeda dari memanah barat, 
menekankan pada penanaman roh dan pikiran. Juga, tidak mungkin 
kamu bisa menghindari berbicara dengan orang-orang di aula 
latihan. Sepertinya pilihan terbaik Anda adalah bermain di restoran 


barat. “Ameko dengan hati-hati merinci pro dan kontra dari setiap 
opsi untuk Zhang Heng. 


Gadis ini adalah seorang eksekutif — dia segera menyeret Zhang 
Heng ke restoran Italia untuk melamar pekerjaan. Sayangnya, 
mereka sudah memiliki seorang pianis. Selanjutnya, pasangan itu 
mencoba restoran Spanyol dan Prancis di sebelahnya. Akhirnya, 
sebuah restoran barat yang dimiliki oleh Tokyolite lokal bersedia 
memberi Zhang Heng kesempatan setelah mendengarnya bermain. 
Meski begitu, pemiliknya masih terganggu oleh kenyataan bahwa 
Zhang Heng tidak tahu bagaimana berbicara bahasa Jepang. 


Ameko menunjuk iklan pekerjaan di luar toko dan berkata, “Kamu 
masih kekurangan server, kan? Saya dulu bekerja di Roast Beef 
Ohno. Bagaimana dengan ini — saya akan bekerja di sini juga! Jika 
ada masalah bahasa, saya bisa membantunya menerjemahkan. ” 


“Maka kita tidak punya masalah lagi!” Pemilik restoran 
mengangguk. “Kami membayar £ 1.200 per jam, tiga hari 
seminggu, 4-5 jam sehari. Akan ada shift siang dan malam. Anda 
dapat memilih untuk datang pada hari-hari Anda tidak memiliki 
kelas. Saya akan mencoba untuk menempatkan kalian berdua di 
shift yang sama. ” 


“Terima kasih untuk masalahmu!” Ameko membungkuk. 


Hanya ketika mereka melangkah keluar dari pintu, Zhang Heng 
mengetahui apa yang mereka berdua bicarakan. Ketika Ameko 
merasakan protes di jalan, dia dengan cepat menjelaskan, 
“Perjalanan kemarin malam benar-benar menyenangkan! Setiap 
orang biasanya sangat sibuk dengan kehidupan mereka sendiri 
sehingga sangat sedikit orang yang mau mendengarkan pendapat 
orang lain! Zhang-san ... adalah orang yang sangat lembut. Juga, 
itu bukan semua karena kamu. Saya baru saja keluar dari pekerjaan 
terakhir saya dan telah mencari pekerjaan. Lingkungan dan bayaran 
di sini juga cukup bagus! Juga, bukankah jauh lebih aman dengan 
Anda di sekitar? ” Ameko melontarkan halangannya. 


Mungkinkah ini tunjangan dari kesan pertama yang baik? Zhang 
Heng diam saja. Ketika dia melihat bahwa hari sudah malam, dia 
memperlakukan Ameko untuk makan malam di restoran terdekat. 


Keduanya mengobrol tentang sekolah ketika Subaru BRZ yang dicat 
semprot dan Volkswagen Golf R berwarna hijau berhenti di depan 
toko. Anak laki-laki dan perempuan muda dengan rambut 
berwarna-warni keluar dari mobil. Salah satu dari mereka, seorang 
pria dengan bandana, berteriak pada pemiliknya untuk membawa 
bir begitu dia masuk. 


Dari penampilan sebagian besar dari mereka, tampak jelas mereka 
memiliki minuman sebelum ini. Mereka sudah agak mabuk. 


Ameko berbisik, “Jangan terus menatap mereka! Orang itu adalah 
bosozokul terbaru. Beberapa dari mereka berasal dari sekolah 
kami. Mereka bergaul dengan tak berguna yang sia-sia sepanjang 
hari! Mereka tidak melakukan hal baik dari pagi hingga malam. ” 
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Ameko telah membuktikan dirinya sebagai pemandu wisata yang 
sangat kompeten.Ini terutama benar setelah makan taiyaki Zhang 
Heng, membuatnya lebih bersemangat.Dia menunjukkan Zhang 
Heng sekitar sebelum dengan enggan mengirimnya kembali ke 
sekolah sekitar pukul sembilan malam.Kemudian, dia mengambil 
trem kembali ke apartemennya. 


Karena tanah sangat mahal di Tokyo, hanya beberapa universitas 
yang memiliki asrama.Karena itu, sebagian besar siswa harus 
menyewa kamar di luar kampus seperti Ameko.Meskipun rumahnya 
berada di dalam kota, dia memilih untuk menyewa unit apartemen 
dengan mahasiswa lain karena lebih dekat ke kampus. 


Namun, sekolah memperlakukan siswa pertukaran dengan cukup 
baik.Mereka memiliki rumah internasional, yang menyediakan 
akomodasi untuk siswa dari luar negeri.Terlebih lagi, mereka semua 
adalah kamar single. 


Zhang Heng menemukan nomor kamarnya di telepon dan membuka 
kunci pintu dengan kunci yang dibawanya di salah satu sakunya. 


Ruangan itu ukurannya biasa-biasa saja, hanya sekitar 15 meter 
persegi.Namun, kamar itu dilengkapi dengan tempat tidur, lemari 
pakaian, meja belajar, AC, dan bahkan kamar mandi berukuran 
penuh. 


Zhang Heng mandi cepat sebelum menemukan beberapa pakaian 
bersih di lemari untuk diganti.Ada setengah paket biskuit di atas 
meja, kartu bank, buku catatan, dan banyak kertas fotokopi.Itu 
semua membuatnya tampak seperti siswa pertukaran nyata yang 
baru saja pindah pada hari itu. 


Dia mengambil buku catatan dan menemukan daftar 
pengeluarannya.Tulisan tangannya adalah salinannya sendiri.Di 
halaman kedua, jadwal dengan hanya satu subjek ditulis, yaitu 
bahasa Jepang. 


Dalam keadaan normal, universitas tidak akan pernah mengatur 
kelas bahasa murni untuk siswa pertukaran. 


Secara umum, ketika mendaftarkan siswa pertukaran, universitas 
akan menentukan bahasa Jepang sebagai persyaratan yang harus 
dipenuhi siswa.Tentu saja, beberapa tidak, tetapi hanya karena 
sebagian besar jurusan diajarkan bahasa Inggris. 


Itu pasti manfaat tersembunyi yang diberikan versi game ini kepada 
para pemainnya, semacam tutorial untuk mereka yang berbicara 
atau membaca bahasa Jepang. 


Tetapi tidak mungkin belajar bahasa dengan lancar dalam 60 
hari.Untuk saat ini, dia masih harus bergantung pada Ameko, mesin 
penerjemah manusia tepercaya, untuk berkomunikasi dengan orang 
lain. 


Dia merenungkan pemikiran itu ketika dia menerima pesan teks 
darinya. 


Zhang-san.Saya sudah sampai di rumah dengan selamat.Sial! 
Momol pergi minum dari toilet lagi saat aku keluar.Dia 
meninggalkan jejak kaki di mana-mana! 


Ameko telah memberi tahu Zhang Heng tentang Momo, seekor 
kucing padi Jepang yang diadopsinya, dan Zhang Heng menjawab: 
Masak dengan sup. 


“O V Oo)” 


Ameko mengiriminya wajah terkejut! 


Zhang Heng mengetik kembali: Aku hanya bercanda! Oh, omong- 
omong, Ameka, tahukah Anda di mana ATM terdekat ke sekolah? 


Dia membalik ke halaman ketiga di buku catatannya.Ada daftar hal 
yang harus dilakukan — salah satunya mendaftar untuk 
mendapatkan kartu bank.Biaya untuk bulan-bulan mendatang akan 
dikurangkan dari kartu. 


Tentu saja.Aku akan membawamu ke sana besok.Jika ada hal lain 
yang tidak Anda ketahui, Anda selalu bisa bertanya kepada saya! 
Saya sangat akrab dengan daerah itu! 


Ameko masih bersungguh-sungguh seperti pertama kali mereka 


bertemu. 


Terima kasih telah membiarkan saya merepotkan Anda. 


Zhang Heng menawar gadis itu selamat malam.Dia kemudian 
online untuk mencari beberapa informasi.Segera setelah itu, dia 
mematikan lampu dan naik ke tempat tidur.Dan itulah bagaimana 
dia menghabiskan malam pertamanya di negara asing. 


Malam berlalu tanpa insiden. 


Keesokan paginya, Zhang Heng menghadiri kelas bahasa.Pada 
tahap awal, pembelajarannya relatif sederhana — untuk menguasai 
grafik goujon “ atau lima puluh suara, yang terutama menguji 
ingatan siswa.Kemudian, pada sore hari, dia dan Ameko 
melanjutkan untuk mengajukan kartu bank.Prosesnya akan 
memakan waktu sekitar satu minggu. 


Begitu mereka keluar dari bank, Zhang Heng bertanya kepada 
temannya, “Jika saya ingin mencari pekerjaan, apakah ada tempat 
yang akan Anda rekomendasikan?” 


30.000 yen yang dimilikinya jauh dari cukup.Estimasi dua bulan 
yang dia buat sebelumnya terlalu optimis.Sewa kamar saja sudah Y 
20.000! Untungnya, sewa bulan pertama sudah dibayar.Menyadari 
bahwa dia akan menghabiskan sekitar 14 bulan lagi di sini, Zhang 
Heng memutuskan bahwa dia harus menemukan cara untuk 
mendapatkan uang. 


Dia tidak tahu bagaimana para pemain lain akan menyelesaikan 
masalah keuangan ini.Mereka mungkin akan memilih beberapa 
solusi berisiko tinggi, tetapi Zhang Heng lebih suka memilih untuk 
bekerja.Meskipun uang itu mungkin tidak datang dengan cepat, itu 


akan memungkinkannya untuk membiasakan diri dan berafiliasi 
dengan kota ini. 


“Hmm, kebanyakan orang bekerja di restoran, supermarket atau 
toko serba ada, tapi bisa berbahasa Jepang adalah syarat.“Ameko 
berhenti sejenak untuk berpikir.“Atau kamu punya keterampilan?” 


“Keterampilan?” Zhang Heng mengangkat alisnya. “Apakah 
memanah dan memainkan piano penting?” 


“Ah? Panahan dan piano! Itu luar biasa! Jika itu masalahnya, Anda 
dapat bekerja di aula latihan Kyudo atau restoran barat.Mm, tapi 
memanah Jepang (kyiido) sedikit berbeda dari memanah barat, 
menekankan pada penanaman roh dan pikiran.Juga, tidak mungkin 
kamu bisa menghindari berbicara dengan orang-orang di aula 
latihan.Sepertinya pilihan terbaik Anda adalah bermain di restoran 
barat.“Ameko dengan hati-hati merinci pro dan kontra dari setiap 
opsi untuk Zhang Heng. 


Gadis ini adalah seorang eksekutif — dia segera menyeret Zhang 
Heng ke restoran Italia untuk melamar pekerjaan.Sayangnya, 
mereka sudah memiliki seorang pianis.Selanjutnya, pasangan itu 
mencoba restoran Spanyol dan Prancis di sebelahnya.Akhirnya, 
sebuah restoran barat yang dimiliki oleh Tokyolite lokal bersedia 
memberi Zhang Heng kesempatan setelah mendengarnya 
bermain.Meski begitu, pemiliknya masih terganggu oleh kenyataan 
bahwa Zhang Heng tidak tahu bagaimana berbicara bahasa Jepang. 


Ameko menunjuk iklan pekerjaan di luar toko dan berkata, “Kamu 
masih kekurangan server, kan? Saya dulu bekerja di Roast Beef 
Ohno.Bagaimana dengan ini — saya akan bekerja di sini juga! Jika 
ada masalah bahasa, saya bisa membantunya menerjemahkan.” 


“Maka kita tidak punya masalah lagi!” Pemilik restoran 
mengangguk. “Kami membayar Y 1.200 per jam, tiga hari seminggu, 
4-5 jam sehari.Akan ada shift siang dan malam.Anda dapat memilih 


untuk datang pada hari-hari Anda tidak memiliki kelas.Saya akan 
mencoba untuk menempatkan kalian berdua di shift yang sama.” 


“Terima kasih untuk masalahmu!” Ameko membungkuk. 


Hanya ketika mereka melangkah keluar dari pintu, Zhang Heng 
mengetahui apa yang mereka berdua bicarakan.Ketika Ameko 
merasakan protes di jalan, dia dengan cepat menjelaskan, 
“Perjalanan kemarin malam benar-benar menyenangkan! Setiap 
orang biasanya sangat sibuk dengan kehidupan mereka sendiri 
sehingga sangat sedikit orang yang mau mendengarkan pendapat 
orang lain! Zhang-san.adalah orang yang sangat lembut.Juga, itu 
bukan semua karena kamu.Saya baru saja keluar dari pekerjaan 
terakhir saya dan telah mencari pekerjaan.Lingkungan dan bayaran 
di sini juga cukup bagus! Juga, bukankah jauh lebih aman dengan 
Anda di sekitar? ” Ameko melontarkan halangannya. 


Mungkinkah ini tunjangan dari kesan pertama yang baik? Zhang 
Heng diam saja.Ketika dia melihat bahwa hari sudah malam, dia 
memperlakukan Ameko untuk makan malam di restoran terdekat. 


Keduanya mengobrol tentang sekolah ketika Subaru BRZ yang dicat 
semprot dan Volkswagen Golf R berwarna hijau berhenti di depan 
toko.Anak laki-laki dan perempuan muda dengan rambut berwarna- 
warni keluar dari mobil.Salah satu dari mereka, seorang pria 
dengan bandana, berteriak pada pemiliknya untuk membawa bir 
begitu dia masuk. 


Dari penampilan sebagian besar dari mereka, tampak jelas mereka 
memiliki minuman sebelum ini.Mereka sudah agak mabuk. 


Ameko berbisik, “Jangan terus menatap mereka! Orang itu adalah 
bosozokul terbaru.Beberapa dari mereka berasal dari sekolah 
kami.Mereka bergaul dengan tak berguna yang sia-sia sepanjang 
hari! Mereka tidak melakukan hal baik dari pagi hingga malam.” 


Ch.34 


Bab 34 


Zhang Heng tidak mengalihkan pandangannya dengan segera. Dia 
sedang memikirkan cara untuk pergi ke misi utama ketika voila! — 
Isyaratnya tepat di depan matanya! 


Kelompok yang disebut bosozoku ini adalah penyuka tuning mobil. 
Jika dia entah bagaimana bisa terlibat dalam lingkaran mereka, dia 
harus bisa berkenalan dengan segala macam balapan jalanan bawah 
tanah. Membangun hubungan yang baik dengan satu atau dua 
orang, ia mungkin hanya membuat orang itu mengajarinya 
beberapa keterampilan balap. 


Tapi ada satu masalah — dia bisa merasakan diskriminasi Ameko 
terhadap orang-orang ini. Tanpa dia untuk membantunya 
menerjemahkan, dia tidak punya cara untuk berkomunikasi dengan 
mereka. 


Haruskah dia mencoba meyakinkan Ameko untuk membantu atau 
haruskah dia menyeretnya? 


Zhang Heng tidak punya banyak waktu untuk berlengah-lengah. 
Saat pria yang ikat kepala itu melirik, dia menundukkan kepalanya 
dan menghindari kontak mata. Pelanggan lain bereaksi sama. 
Kelompok bosozoku tampaknya memiliki rasa superioritas di atas 
rata-rata orang, bersiul dan tertawa keras ketika mereka 
melenggang ke meja kosong di belakang. 


Pada menit terakhir, Zhang Heng memutuskan untuk tidak 
memutuskan persahabatan dengan Ameko, semata-mata karena 
sekelompok orang ini terlalu bodoh. Jika dia akan mengasosiasikan 


dirinya dengan mereka, dia harus menurunkan kecerdasannya 
untuk mencocokkan mereka. 


Zhang Heng tidak memiliki kecenderungan masokis dan 
memutuskan untuk meninggalkan keputusan itu sebagai gantinya. 
Dia tahu bahwa ini bukan satu-satunya cara untuk terlibat dalam 
balap jalanan, belum lagi belajar sama sekali dari sekelompok 
preman ini. 


Selama dua minggu berikutnya, Zhang Heng menghabiskan 
waktunya untuk belajar bahasa Jepang dan bekerja di restoran 
barat. Tidak ada perkembangan di arena balap, tapi hubungannya 
dengan Ameko semakin baik. Pasangan itu bekerja bersama, dengan 
Zhang Heng membantu mengoreksi pengucapan bahasa Mandarin 
Ameko, dan sebagai imbalannya, Ameko mengajari bahasa 
Jepangnya. Selain itu, Zhang Heng mulai menyadari kegemaran 
Ameko untuk bertukar pesan teks dengannya. 


Setelah lebih mengenalnya, dia menyadari bahwa Ameko adalah 
tipe gadis yang benar-benar bisa berbicara. Dari Momo si kucing, 
anjing liar di jalan, ke diskon supermarket bento — semua yang 
dilihatnya, dia akan mengiriminya SMS yang menceritakan 
kepadanya tentang mereka! 


Selama kelas bahasa Jepangnya, ia akan menerima teks Aemko: 


Ah! Hari ini, guru bahasa Cina mengenakan rok bunga yang sangat 
menggemaskan yang tidak sesuai dengan usianya sama sekali! 
Semua orang kaget. 


Sementara dia sedang makan, dia akan mendapatkan: 


Berita besar! Ini bencana! Tahukah Anda bahwa anjing sekolah, 
Matsuko, sebenarnya laki-laki? 


Atau sebelum tidur: 


Zhang-san, tidakkah kamu berpikir bahwa dunia akan menjadi 
tempat yang mengerikan jika kucing tidak ada? 


Yang dia terima hampir setiap hari: 


Oh tidak, apakah saya juga ingin mengirim pesan? Apakah kamu 
membenciku? Iya? Tidak? 


Zhang Heng meletakkan bolpoin yang dia gunakan dan menggosok 
matanya. 


“Tidak . Saya merevisi pelajaran hari ini. ” 


Dia tidak bermalas-malasan meskipun dia tidak dapat mencari tahu 
tentang balapan jalanan malam yang terselubung. Rasanya seperti 
dia kembali ke masa SMA-nya. Demi mengambil bahasa Jepang 
sesegera mungkin, atau setidaknya bisa memahami percakapan 
sehari-hari yang paling membosankan, ia menghabiskan semua 
waktunya — mengurangi waktu tidurnya menjadi hanya 5 jam 
untuk tanpa lelah mempraktikkan kemampuan bahasanya. Dia 
bahkan menyimpan buku dasar-dasar Jepang di sebelah piano di 
restoran. 


Semuanya pasti seperti menghadiri kelas ekstrakurikuler daripada 
bermain game! 


“Zhang-san, kamu terlalu rajin. Dibandingkan denganmu, aku 
merasa seperti membuang-buang waktu, "kata Ameko kagum. 


“Aku hanya melakukan apa yang harus kulakukan. “Zhang Heng 
tersenyum pahit. Sejujurnya, dia tidak terlalu tertarik untuk belajar 
bahasa. Tetapi pada malam kedua di sini, dia menerima dorongan 


dari suara misterius itu lagi. 


Itu menegaskan bahwa waktu pengembaliannya telah diperpanjang 
menjadi 420 hari. Beberapa hal dapat direncanakan sebelumnya. 
Dia tidak mungkin mengandalkan Ameko untuk menjadi 
penerjemahnya untuk waktu yang lama. Selain itu, dia sudah 
melamar menjadi siswa pertukaran di Cina dan mungkin tidak ada 
untuk tahun ajaran berikutnya. Zhang Heng memutuskan bahwa 
dia harus mandiri. 


Tur studi selama empat belas bulan seperti ini sulit didapat. Jika 
dia memanfaatkannya dan mengambil bahasa setempat, itu akan 
membuang-buang kesempatan. 


Zhang Heng memiliki kecurigaan yang menyelinap bahwa jika 
permainan ini berlanjut, dia harus mempelajari semua bahasa 
utama di dunia terlebih dahulu. 


Ameko masih mengikuti pesan-pesannya yang berceloteh tentang 
hal-hal sepele, dan setelah satu minggu pemboman, Zhang Heng 
bisa membaca yang tersirat dari pesannya hari ini bahwa dia 
bersemangat rendah. 


Jadi, dia mengetik: 


Apa yang terjadi denganmu? 


Tetapi sebelum dia mengklik kirim, dia menghapus pesan dan 
kemudian memutar nomornya. “Ameko, apakah kamu dalam 
beberapa masalah baru-baru ini?” 


Gadis itu terkejut mendengar darinya! Suaranya agak serak seolah 
baru saja menangis beberapa saat yang lalu, dan dia terisak. 
“Zhang-san. Maafkan aku karena mengkhawatirkanmu. Sebenarnya 
bukan apa-apa. Itu hanya urusan keluarga, bukan, bukan urusan 


keluarga — orang itu meninggalkan kita enam tahun yang lalu. ” 


“Kamu akan merasa lebih baik jika membicarakannya. Jika Anda 
mau, Anda bisa memberi tahu saya. Aku bisa merahasiakannya 
untukmu. Lagi pula, selain Anda, tidak ada orang lain di sini yang 
mengerti apa yang saya katakan. ” 


Ameko kesal terkekeh dan kemudian melanjutkan untuk 
menceritakan kisahnya kepada Zhang Heng. Ternyata ketika dia 
masih muda, ayahnya menjadi kecanduan bertaruh pacuan kuda. 
Dia kehilangan kekayaan seluruh keluarga. Ketika ibunya tidak 
tahan lagi, mereka bercerai. 


Setelah mereka memutuskan semua hubungan, ibunya menikahi 
ayah tirinya dan memiliki adik laki-laki Ameko. Kehidupan mereka 
sangat harmonis sampai dia mulai kuliah. Entah bagaimana 
ayahnya menemukannya dan mengulurkan tangan. 


Pertama kali mereka bertemu, dia memintanya untuk 
meminjamkan uang kepadanya. Pada awalnya, dia mengatakan 
bahwa itu karena bisnisnya bermasalah dan membutuhkan uang 
omset. Tetapi jika ada satu waktu, akan ada satu detik. Setelah 
beberapa saat, Ameko menjadi curiga. Dia menemukan bahwa 
bukan hanya dia masih berjudi, dia juga mengambil kebiasaan 
minum yang buruk. f 


Ayah dan anak itu berkelahi dan berhenti menghubungi satu sama 
lain selama beberapa bulan. Kemudian pada sore hari sejam yang 
lalu, Ameko menerima telepon dari ayahnya yang mengatakan 
bahwa dia telah dipukuli oleh penagih utang dan tidak punya uang 
untuk menemui dokter. Namun, setelah mempelajari pelajarannya, 
Ameko tidak segera mengirim uang hasil jerih payahnya. Ayahnya 
memanggilnya tidak tahu berterima kasih dan bahkan mengatakan 
bahwa dia tidak memiliki anak perempuan seperti dia! 


Ameko menangis, dan bertanya kepada Zhang Heng yang berada di 


jalur lain, “Zhang-san, apakah aku berdarah dingin?” 


“Err, saya pikir ayahmu sangat tidak masuk akal. Dari kelihatannya, 
dia kemungkinan besar berbohong. Tetapi jika Anda khawatir 
tentang dia, saya bisa pergi dengan Anda besok. ” 


“Betulkah? Bukankah tidak pantas bagiku untuk merepotkanmu 
karena masalah keluargaku? ” Ameko merasa malu. 


“Tidak! Baru-baru ini, saya merasa saya sedang mendekati batas 
saya juga. Jika saya tidak belajar bahasa Jepang, saya akan bermain 
piano di restoran. Kebetulan saya perlu bernafas. ” Zhang Heng 
mengatakan ini semua dari hati. Jika dia harus melihat satu lagi 
suku kata kanal itu lagi, dia mungkin akan muntah. 


“Ini hari Sabtu besok. Ayo pergi kerja saja! ” 


“Baik!” 


“Terima kasih banyak, Zhang-san!” 


“Jangan khawatir tentang itu. ” 


Masalah Ameko hanyalah selingan singkat. Zhang Heng tidak 
keberatan sama sekali. 


Setelah menutup telepon, ia mulai berpikir tentang cara 
meningkatkan keterampilan mengemudi lagi. Sudah 15 hari 
memasuki game kedua dan masih belum memulai misi utama. Jika 
pemain lain ada di posisinya, mereka sudah panik! 


Tetapi karena dia memiliki empat belas bulan, Zhang Heng tidak 
terburu-buru. Tapi dia tidak bisa terus menyia-nyiakan waktu 


begitu saja. Akan lebih baik baginya untuk menetapkan tenggat 
waktu untuk dirinya sendiri — jika dia masih tidak dapat 
menemukan cara untuk meningkatkan keterampilan mengemudi, 
Zhang Heng tidak punya pilihan selain mencoba terlibat dengan 
bosozoku ini. 
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Zhang Heng tidak mengalihkan pandangannya dengan segera.Dia 
sedang memikirkan cara untuk pergi ke misi utama ketika voila! — 
Isyaratnya tepat di depan matanya! 


Kelompok yang disebut bosozoku ini adalah penyuka tuning 
mobil.Jika dia entah bagaimana bisa terlibat dalam lingkaran 
mereka, dia harus bisa berkenalan dengan segala macam balapan 
jalanan bawah tanah.Membangun hubungan yang baik dengan satu 
atau dua orang, ia mungkin hanya membuat orang itu 
mengajarinya beberapa keterampilan balap. 


Tapi ada satu masalah — dia bisa merasakan diskriminasi Ameko 
terhadap orang-orang ini.Tanpa dia untuk membantunya 
menerjemahkan, dia tidak punya cara untuk berkomunikasi dengan 
mereka. 


Haruskah dia mencoba meyakinkan Ameko untuk membantu atau 
haruskah dia menyeretnya? 


Zhang Heng tidak punya banyak waktu untuk berlengah- 
lengah.Saat pria yang ikat kepala itu melirik, dia menundukkan 
kepalanya dan menghindari kontak mata.Pelanggan lain bereaksi 
sama.Kelompok bosozoku tampaknya memiliki rasa superioritas di 
atas rata-rata orang, bersiul dan tertawa keras ketika mereka 
melenggang ke meja kosong di belakang. 


Pada menit terakhir, Zhang Heng memutuskan untuk tidak 


memutuskan persahabatan dengan Ameko, semata-mata karena 
sekelompok orang ini terlalu bodoh.Jika dia akan mengasosiasikan 
dirinya dengan mereka, dia harus menurunkan kecerdasannya 
untuk mencocokkan mereka. 


Zhang Heng tidak memiliki kecenderungan masokis dan 
memutuskan untuk meninggalkan keputusan itu sebagai 
gantinya.Dia tahu bahwa ini bukan satu-satunya cara untuk terlibat 
dalam balap jalanan, belum lagi belajar sama sekali dari 
sekelompok preman ini. 


Selama dua minggu berikutnya, Zhang Heng menghabiskan 
waktunya untuk belajar bahasa Jepang dan bekerja di restoran 
barat.Tidak ada perkembangan di arena balap, tapi hubungannya 
dengan Ameko semakin baik.Pasangan itu bekerja bersama, dengan 
Zhang Heng membantu mengoreksi pengucapan bahasa Mandarin 
Ameko, dan sebagai imbalannya, Ameko mengajari bahasa 
Jepangnya.Selain itu, Zhang Heng mulai menyadari kegemaran 
Ameko untuk bertukar pesan teks dengannya. 


Setelah lebih mengenalnya, dia menyadari bahwa Ameko adalah 
tipe gadis yang benar-benar bisa berbicara.Dari Momo si kucing, 
anjing liar di jalan, ke diskon supermarket bento — semua yang 
dilihatnya, dia akan mengiriminya SMS yang menceritakan 
kepadanya tentang mereka! 


Selama kelas bahasa Jepangnya, ia akan menerima teks Aemko: 


Ah! Hari ini, guru bahasa Cina mengenakan rok bunga yang sangat 
menggemaskan yang tidak sesuai dengan usianya sama sekali! 
Semua orang kaget. 


Sementara dia sedang makan, dia akan mendapatkan: 


Berita besar! Ini bencana! Tahukah Anda bahwa anjing sekolah, 


Matsuko, sebenarnya laki-laki? 


Atau sebelum tidur: 


Zhang-san, tidakkah kamu berpikir bahwa dunia akan menjadi 
tempat yang mengerikan jika kucing tidak ada? 


Yang dia terima hampir setiap hari: 


Oh tidak, apakah saya juga ingin mengirim pesan? Apakah kamu 
membenciku? Iya? Tidak? 


Zhang Heng meletakkan bolpoin yang dia gunakan dan menggosok 
matanya. 


“Tidak.Saya merevisi pelajaran hari ini.” 


Dia tidak bermalas-malasan meskipun dia tidak dapat mencari tahu 
tentang balapan jalanan malam yang terselubung.Rasanya seperti 
dia kembali ke masa SMA-nya.Demi mengambil bahasa Jepang 
sesegera mungkin, atau setidaknya bisa memahami percakapan 
sehari-hari yang paling membosankan, ia menghabiskan semua 
waktunya — mengurangi waktu tidurnya menjadi hanya 5 jam 
untuk tanpa lelah mempraktikkan kemampuan bahasanya.Dia 
bahkan menyimpan buku dasar-dasar Jepang di sebelah piano di 
restoran. 


Semuanya pasti seperti menghadiri kelas ekstrakurikuler daripada 
bermain game! 


“Zhang-san, kamu terlalu rajin.Dibandingkan denganmu, aku 
merasa seperti membuang-buang waktu, "kata Ameko kagum. 


“Aku hanya melakukan apa yang harus kulakukan. “Zhang Heng 
tersenyum pahit.Sejujurnya, dia tidak terlalu tertarik untuk belajar 
bahasa.Tetapi pada malam kedua di sini, dia menerima dorongan 
dari suara misterius itu lagi. 


Itu menegaskan bahwa waktu pengembaliannya telah diperpanjang 
menjadi 420 hari.Beberapa hal dapat direncanakan sebelumnya.Dia 
tidak mungkin mengandalkan Ameko untuk menjadi 
penerjemahnya untuk waktu yang lama.Selain itu, dia sudah 
melamar menjadi siswa pertukaran di Cina dan mungkin tidak ada 
untuk tahun ajaran berikutnya.Zhang Heng memutuskan bahwa dia 
harus mandiri. 


Tur studi selama empat belas bulan seperti ini sulit didapat.Jika dia 
memanfaatkannya dan mengambil bahasa setempat, itu akan 
membuang-buang kesempatan. 


Zhang Heng memiliki kecurigaan yang menyelinap bahwa jika 
permainan ini berlanjut, dia harus mempelajari semua bahasa 
utama di dunia terlebih dahulu. 


Ameko masih mengikuti pesan-pesannya yang berceloteh tentang 
hal-hal sepele, dan setelah satu minggu pemboman, Zhang Heng 
bisa membaca yang tersirat dari pesannya hari ini bahwa dia 
bersemangat rendah. 


Jadi, dia mengetik: 


Apa yang terjadi denganmu? 


Tetapi sebelum dia mengklik kirim, dia menghapus pesan dan 
kemudian memutar nomornya. “Ameko, apakah kamu dalam 
beberapa masalah baru-baru ini?” 


Gadis itu terkejut mendengar darinya! Suaranya agak serak seolah 


baru saja menangis beberapa saat yang lalu, dan dia terisak. “Zhang- 
san.Maafkan aku karena mengkhawatirkanmu.Sebenarnya bukan 
apa-apa.Itu hanya urusan keluarga, bukan, bukan urusan keluarga 
— orang itu meninggalkan kita enam tahun yang lalu.” 


“Kamu akan merasa lebih baik jika membicarakannya.Jika Anda 
mau, Anda bisa memberi tahu saya.Aku bisa merahasiakannya 
untukmu.Lagi pula, selain Anda, tidak ada orang lain di sini yang 
mengerti apa yang saya katakan.” 


Ameko kesal terkekeh dan kemudian melanjutkan untuk 
menceritakan kisahnya kepada Zhang Heng.Ternyata ketika dia 
masih muda, ayahnya menjadi kecanduan bertaruh pacuan 
kuda.Dia kehilangan kekayaan seluruh keluarga.Ketika ibunya tidak 
tahan lagi, mereka bercerai. 


Setelah mereka memutuskan semua hubungan, ibunya menikahi 
ayah tirinya dan memiliki adik laki-laki Ameko.Kehidupan mereka 
sangat harmonis sampai dia mulai kuliah.Entah bagaimana ayahnya 
menemukannya dan mengulurkan tangan. 


Pertama kali mereka bertemu, dia memintanya untuk 
meminjamkan uang kepadanya.Pada awalnya, dia mengatakan 
bahwa itu karena bisnisnya bermasalah dan membutuhkan uang 
omset.Tetapi jika ada satu waktu, akan ada satu detik.Setelah 
beberapa saat, Ameko menjadi curiga.Dia menemukan bahwa 
bukan hanya dia masih berjudi, dia juga mengambil kebiasaan 
minum yang buruk.f 


Ayah dan anak itu berkelahi dan berhenti menghubungi satu sama 
lain selama beberapa bulan.Kemudian pada sore hari sejam yang 
lalu, Ameko menerima telepon dari ayahnya yang mengatakan 
bahwa dia telah dipukuli oleh penagih utang dan tidak punya uang 
untuk menemui dokter.Namun, setelah mempelajari pelajarannya, 
Ameko tidak segera mengirim uang hasil jerih payahnya.Ayahnya 
memanggilnya tidak tahu berterima kasih dan bahkan mengatakan 
bahwa dia tidak memiliki anak perempuan seperti dia! 


Ameko menangis, dan bertanya kepada Zhang Heng yang berada di 
jalur lain, “Zhang-san, apakah aku berdarah dingin?” 


“Err, saya pikir ayahmu sangat tidak masuk akal.Dari kelihatannya, 
dia kemungkinan besar berbohong.Tetapi jika Anda khawatir 
tentang dia, saya bisa pergi dengan Anda besok.” 


“Betulkah? Bukankah tidak pantas bagiku untuk merepotkanmu 
karena masalah keluargaku? ” Ameko merasa malu. 


“Tidak! Baru-baru ini, saya merasa saya sedang mendekati batas 
saya juga.Jika saya tidak belajar bahasa Jepang, saya akan bermain 
piano di restoran.Kebetulan saya perlu bernafas.” Zhang Heng 
mengatakan ini semua dari hati.Jika dia harus melihat satu lagi 
suku kata kanal itu lagi, dia mungkin akan muntah. 


“Ini hari Sabtu besok.Ayo pergi kerja saja! ” 


“Baik!” 


“Terima kasih banyak, Zhang-san!” 


“Jangan khawatir tentang itu.” 


Masalah Ameko hanyalah selingan singkat.Zhang Heng tidak 
keberatan sama sekali. 


Setelah menutup telepon, ia mulai berpikir tentang cara 
meningkatkan keterampilan mengemudi lagi.Sudah 15 hari 
memasuki game kedua dan masih belum memulai misi utama.Jika 
pemain lain ada di posisinya, mereka sudah panik! 


Tetapi karena dia memiliki empat belas bulan, Zhang Heng tidak 
terburu-buru.Tapi dia tidak bisa terus menyia-nyiakan waktu begitu 
saja.Akan lebih baik baginya untuk menetapkan tenggat waktu 
untuk dirinya sendiri — jika dia masih tidak dapat menemukan 
cara untuk meningkatkan keterampilan mengemudi, Zhang Heng 
tidak punya pilihan selain mencoba terlibat dengan bosozoku ini. 
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Setelah turun dari bus, mereka berjalan kaki lima belas menit, dan 
setelah melewati persimpangan, mereka akhirnya tiba di tujuan. 


Zhang Heng menatap toko kecil bernama Kurahara Seafood dan 
bertanya, “Ayahmu tinggal di sini?” 


“Ya. Baunya tidak begitu harum ... jadi kau bisa menungguku di 
luar. “Semakin dekat mereka, Ameko semakin gelisah melihat tetapi 
dia sangat perhatian. 


“Karena aku sudah ada di sini, aku mungkin juga ikut denganmu. ” 
Zhang Heng, di sisi lain, tidak enggan. 


Keduanya melewati stan spanduk roll-up dan lemari es tua yang 
ditinggalkan saat mereka berjalan ke toko makanan laut. Bau amis 
yang menyengat segera menyerang hidung mereka saat mereka 
mencium aroma ikan dan udang yang sangat kuat — segala macam 
makanan laut — di mana-mana. Tapi tidak ada seorang pun di toko 
itu — semuanya kecuali belut Moray yang berjuang di dalam kotak 
polystyrene. 


“Ayah! Ayah!” Ameko berteriak, tetapi tidak ada yang menjawab. 
“Bisakah dia benar-benar pergi ke rumah sakit?” Gadis itu 
bergumam dan ragu-ragu berjalan menaiki tangga dengan Zhang 
Heng mengikuti dari belakang. 


Tangga kayu tidak diperbaiki untuk waktu yang lama, 
meninggalkan retakan dan keripik di mana-mana. Setiap kali 


mereka mengambil langkah, tangga akan mengerang dan berderit 
di bawah tekanan yang mengancam untuk melepaskan beban yang 
hampir tidak dapat mereka tanggung. 


Jika Zhang Heng berpikir lantai dasar itu penuh sesak seperti ikan 
sarden, hampir tidak ada ruang untuk berjalan di lantai pertama. 
Ada pakaian kotor, botol bir, dan bahkan majalah porno yang 
tersebar di semua tempat. Seorang lelaki setengah telanjang yang 
tidak dicukur berbaring di tanah, mendengkur. 


“Aku benar-benar idiot! Saya percaya kebohongan yang sama 
berulang-ulang! ” Ameko memegang dahinya di telapak tangannya. 


“Dalam beberapa hal, ini juga kabar baik, bukan? Lebih baik 
daripada berbaring di ranjang rumah sakit. ” 


“Ini bahkan lebih buruk, jauh lebih buruk! Mengapa pria yang 
berbohong kepada putri mereka sendiri ada di dunia ini? ” Ameko 
menarik pria itu dengan kedua tangan dan mencoba membawanya 
ke tatami di samping. 


Ketika dia melihat bahwa Ameko tampaknya sedang berjuang, 
Zhang Heng menawarkan bantuan. “Ayo, biarkan aku membantu. ” 


Ketika mereka menyeret pria itu, sesuatu jatuh dari sakunya. 
Ameko mengambilnya untuk memeriksanya. Dompetnya berwarna 
cokelat. Dia tertegun dan tampak tenggelam dalam pikiran ketika 
pria itu tiba-tiba duduk tegak di tatami! Dia menerjang Ameko, 
berteriak padanya dengan marah! 


Dalam keadaan darurat, Zhang Heng secara naluriah melakukan 
gerakan defensif yang telah diajarkan Bell kepadanya dan 

melemparkan pria itu ke lantai dengan lemparan over-shoulder. 
Pria itu jatuh ke tanah dengan suara keras yang keras, matanya 
berguling ke belakang kepalanya saat dia merosot ke tanah, tak 


sadarkan diri. 


Baru kemudian Ameko bereaksi dan berteriak, “Tidak! Apakah dia 
mati?!” Gadis itu melompat mundur karena kaget. 


“Err, tidak! Tapi itu akan butuh waktu sebelum dia bangun. 
Tentang apa dia meneriaki kamu? ” 


“Kembalikan dompetku ...” gumam Ameko. 


“Saya akan kembali dan terus belajar bahasa Jepang. ” Zhang Heng 
menjawab dengan malu-malu. 


Setelah itu, keduanya membawa pria mabuk dan tidak sadar 
kembali ke tatami. 


Zhang Heng melihat bahwa Ameko masih memegang dompet usang 
dan bertanya, “Mengapa? Apakah ada banyak uang di dalam? “ 


Ameko menggelengkan kepalanya. “Tidak, dompet ini adalah 
hadiah ulang tahun dari ibuku dua belas tahun yang lalu. Aku tidak 
percaya dia masih membawanya. “Dia membuka dompet dan 
menemukan gambar tua yang sudah menguning melalui film semi- 
transparan di sayap kanan. Itu adalah foto keluarga. 


Ameko menunjuk bayi berumur satu tahun dan berkata, “Ini 
mungkin aku, dan itu adalah ayah dan ibuku di belakang. Kata ibu, 
itu bukan penjudi waktu itu. Kami semua sangat senang! “ 


Tatapan Zhang Heng jatuh pada Nissan yang sangat mencolok di 
belakang pria itu. “Kau tidak pernah memberitahuku bahwa 
ayahmu suka menyetel mobil. ” 


“Penyetelan mobil? Tidak tidak . Bagaimana mungkin? Jangan 
melihatnya apa adanya sekarang. Dia adalah panutan yang hebat 
ketika saya masih muda. Ketika toko persediaan makanan laut 
pertama kali dibuka, bisnisnya tidak terlalu baik. Itu tidak bisa 
bersaing dengan kompetisi lokal. Untuk meningkatkan penghasilan 
toko, ia mulai belajar bahasa Inggris, mencari klien luar negeri, 
memanggil mereka satu per satu, dan kadang-kadang bahkan 
muncul di depan pintu mereka! Di puncak toko, ia bahkan menjual 
makanan laut ke London, Los Angeles, dan bahkan Peru! Orang 
yang serius tidak akan pernah terlibat dengan bosozoku ... dan 
karena saya ingat, dia tidak pernah mengendarai mobil. Barang 
selalu dikirim oleh tangan yang disewa. “Ameko mengingat dan 
kemudian melihat gambar itu lagi. “Mobil ini pasti milik orang lain. 
Mereka mungkin memarkirnya di sana ketika foto diambil. ” 


“Oh, begitukah ...” Zhang Heng tidak mengajukan pertanyaan lagi 
tetapi berkata, “Saya cukup tertarik dengan mobil. Mobil ini 
mungkin peninggalan sekarang, ya. Bisakah saya mengambil foto 
itu? “ 


“Tentu, tapi jauhkan aku dari gambar. Saya adalah anak yang jelek. 
“Ameko memblokir wajahnya yang berumur satu tahun dengan jari 
saat Zhang Heng mengambil foto. 


Setelah itu, dia membilas dua cangkir teh dan merebus air dengan 
ketel listrik di atas meja. Dia mencari-cari di lemari dan 
menemukan sebungkus daun teh hitam. 


Ameko mengangkatnya ke hidungnya dan mengendus. “Ini ... 
mungkin teh oolong. ” 


Pasangan itu mengobrol saat mereka menikmati teh. Tetapi 
percakapan itu sebagian besar Ameka berbicara tentang masa 
kecilnya. Setelah sekitar setengah jam, pria yang gagap di tatami 
membuka matanya dan menggosok bahunya yang berdenyut- 
denyut. Ketika dia melihat Zhang Heng, matanya melebar dengan 
hati-hati. 


Ameko dengan cepat menjelaskan hubungan mereka. 


Baru pada saat itulah lelaki yang terbata-bata itu sedikit rileks. 
Permusuhan dengan cepat berubah menjadi pengabaian, dan 
kemudian ayah dan anak itu berbicara dalam bahasa Jepang asli. 


Akhirnya, Ameko mengeluarkan Y 15.000 dari tasnya dan 
meletakkannya di atas meja, tetapi lelaki itu tidak terlihat sangat 
bahagia. Bicaranya menjadi lebih bersemangat, dan dia bangkit dari 
tikar dengan marah. 


Zhang Heng berdiri protektif di depan Ameko, dahinya berkerut! 
Hasil latihannya cukup jelas belakangan ini. Meskipun ia tidak 
super berotot, tidak ada satu ons pun daging tambahan yang 
tergantung di tubuhnya. Selain itu, setelah lemparan bahu yang 
diberikan Zhang Heng kepada pria itu, sikap pria itu sedikit 
melunak saat melihatnya. 


Ameko mendorong dirinya dari lantai, tampak kecewa dan tepi 
matanya merah dan mentah. “Ayo pergi!” 


Sepanjang perjalanan kembali ke trem, Ameko hanya menatap ke 
luar jendela. Zhang Heng berhati-hati untuk tidak memotongnya. 
Setelah beberapa saat, dia mengeluarkan sebungkus permen karet 
rasa dan berkata dalam bahasa Jepang yang patah, “Jangan makan. 
Saya akan makan stroberi. ” 


“Ini kalau kamu tidak makan satu, aku akan makan semua rasa 
strawberry,” Ameko mengoreksi saat dia mengambil satu. Kerutan 
di alisnya perlahan menghilang, dan dia beralih ke Mandarin. 
“Maaf, Zhang-san, kamu harus melihat semua hal-hal yang tidak 
bahagia itu. ” 


“Tidak semuanya! Anda selalu membantu saya, Membiarkan saya 


membantu Anda sesekali membuat saya merasa cukup baik! Jadi 
Apa yang terjadi? Apakah kalian berdua berakhir dengan baik? ” 


“Tidak . Karyawan ayah saya akan kembali ke kota kelahirannya 
bulan ini. Dia tidak dapat menemukan orang yang cocok untuk 
membantunya mengirimkan barang. Toko tidak akan bertahan 
lama. Dia selalu menemukan semua alasan! Saya tidak bisa 
diganggu untuk membedakan kebenaran dari kebohongan, jadi saya 
memberinya semua uang saku untuk bulannya. Itu seharusnya 
cukup untuk menjaga kedamaian untuk saat ini. “Kata Ameko tak 
berdaya. 
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Setelah turun dari bus, mereka berjalan kaki lima belas menit, dan 
setelah melewati persimpangan, mereka akhirnya tiba di tujuan. 


Zhang Heng menatap toko kecil bernama Kurahara Seafood dan 
bertanya, “Ayahmu tinggal di sini?” 


“Ya.Baunya tidak begitu harum.jadi kau bisa menungguku di 
luar. “Semakin dekat mereka, Ameko semakin gelisah melihat tetapi 
dia sangat perhatian. 


“Karena aku sudah ada di sini, aku mungkin juga ikut denganmu.” 
Zhang Heng, di sisi lain, tidak enggan. 


Keduanya melewati stan spanduk roll-up dan lemari es tua yang 
ditinggalkan saat mereka berjalan ke toko makanan laut.Bau amis 
yang menyengat segera menyerang hidung mereka saat mereka 
mencium aroma ikan dan udang yang sangat kuat — segala macam 
makanan laut — di mana-mana.Tapi tidak ada seorang pun di toko 
itu — semuanya kecuali belut Moray yang berjuang di dalam kotak 
polystyrene. 


“Ayah! Ayah!” Ameko berteriak, tetapi tidak ada yang 

menjawab. Bisakah dia benar-benar pergi ke rumah sakit?” Gadis 
itu bergumam dan ragu-ragu berjalan menaiki tangga dengan Zhang 
Heng mengikuti dari belakang. 


Tangga kayu tidak diperbaiki untuk waktu yang lama, 
meninggalkan retakan dan keripik di mana-mana.Setiap kali mereka 
mengambil langkah, tangga akan mengerang dan berderit di bawah 
tekanan yang mengancam untuk melepaskan beban yang hampir 
tidak dapat mereka tanggung. 


Jika Zhang Heng berpikir lantai dasar itu penuh sesak seperti ikan 
sarden, hampir tidak ada ruang untuk berjalan di lantai 
pertama.Ada pakaian kotor, botol bir, dan bahkan majalah porno 
yang tersebar di semua tempat.Seorang lelaki setengah telanjang 
yang tidak dicukur berbaring di tanah, mendengkur. 


“Aku benar-benar idiot! Saya percaya kebohongan yang sama 
berulang-ulang! ” Ameko memegang dahinya di telapak tangannya. 


“Dalam beberapa hal, ini juga kabar baik, bukan? Lebih baik 
daripada berbaring di ranjang rumah sakit.” 


“Ini bahkan lebih buruk, jauh lebih buruk! Mengapa pria yang 
berbohong kepada putri mereka sendiri ada di dunia ini? ” Ameko 
menarik pria itu dengan kedua tangan dan mencoba membawanya 
ke tatami di samping. 


Ketika dia melihat bahwa Ameko tampaknya sedang berjuang, 
Zhang Heng menawarkan bantuan.“Ayo, biarkan aku membantu.” 


Ketika mereka menyeret pria itu, sesuatu jatuh dari sakunya.Ameko 
mengambilnya untuk memeriksanya.Dompetnya berwarna 
cokelat.Dia tertegun dan tampak tenggelam dalam pikiran ketika 
pria itu tiba-tiba duduk tegak di tatami! Dia menerjang Ameko, 


berteriak padanya dengan marah! 


Dalam keadaan darurat, Zhang Heng secara naluriah melakukan 
gerakan defensif yang telah diajarkan Bell kepadanya dan 
melemparkan pria itu ke lantai dengan lemparan over-shoulder.Pria 
itu jatuh ke tanah dengan suara keras yang keras, matanya 
berguling ke belakang kepalanya saat dia merosot ke tanah, tak 
sadarkan diri. 


Baru kemudian Ameko bereaksi dan berteriak, “Tidak! Apakah dia 
mati?” Gadis itu melompat mundur karena kaget. 


“Err, tidak! Tapi itu akan butuh waktu sebelum dia bangun.Tentang 
apa dia meneriaki kamu? ” 


“Kembalikan dompetku.” gumam Ameko. 


“Saya akan kembali dan terus belajar bahasa Jepang.” Zhang Heng 
menjawab dengan malu-malu. 


Setelah itu, keduanya membawa pria mabuk dan tidak sadar 
kembali ke tatami. 


Zhang Heng melihat bahwa Ameko masih memegang dompet usang 
dan bertanya, “Mengapa? Apakah ada banyak uang di dalam? “ 


Ameko menggelengkan kepalanya. “Tidak, dompet ini adalah hadiah 
ulang tahun dari ibuku dua belas tahun yang lalu.Aku tidak percaya 
dia masih membawanya. “Dia membuka dompet dan menemukan 
gambar tua yang sudah menguning melalui film semi-transparan di 
sayap kanan.Itu adalah foto keluarga. 


Ameko menunjuk bayi berumur satu tahun dan berkata, “Ini 
mungkin aku, dan itu adalah ayah dan ibuku di belakang.Kata ibu, 


itu bukan penjudi waktu itu.Kami semua sangat senang! “ 


Tatapan Zhang Heng jatuh pada Nissan yang sangat mencolok di 
belakang pria itu. “Kau tidak pernah memberitahuku bahwa ayahmu 
suka menyetel mobil.” 


“Penyetelan mobil? Tidak tidak.Bagaimana mungkin? Jangan 
melihatnya apa adanya sekarang.Dia adalah panutan yang hebat 
ketika saya masih muda.Ketika toko persediaan makanan laut 
pertama kali dibuka, bisnisnya tidak terlalu baik.Itu tidak bisa 
bersaing dengan kompetisi lokal. Untuk meningkatkan penghasilan 
toko, ia mulai belajar bahasa Inggris, mencari klien luar negeri, 
memanggil mereka satu per satu, dan kadang-kadang bahkan 
muncul di depan pintu mereka! Di puncak toko, ia bahkan menjual 
makanan laut ke London, Los Angeles, dan bahkan Peru! Orang 
yang serius tidak akan pernah terlibat dengan bosozoku.dan karena 
saya ingat, dia tidak pernah mengendarai mobil.Barang selalu 
dikirim oleh tangan yang disewa.“Ameko mengingat dan kemudian 
melihat gambar itu lagi. “Mobil ini pasti milik orang lain.Mereka 
mungkin memarkirnya di sana ketika foto diambil.” 


“Oh, begitukah.” Zhang Heng tidak mengajukan pertanyaan lagi 
tetapi berkata, “Saya cukup tertarik dengan mobil.Mobil ini 
mungkin peninggalan sekarang, ya.Bisakah saya mengambil foto 
itu? “ 


“Tentu, tapi jauhkan aku dari gambar.Saya adalah anak yang 
jelek. “Ameko memblokir wajahnya yang berumur satu tahun 
dengan jari saat Zhang Heng mengambil foto. 


Setelah itu, dia membilas dua cangkir teh dan merebus air dengan 
ketel listrik di atas meja.Dia mencari-cari di lemari dan menemukan 
sebungkus daun teh hitam. 


Ameko mengangkatnya ke hidungnya dan mengendus.“Ini.mungkin 
teh oolong.” 


Pasangan itu mengobrol saat mereka menikmati teh.Tetapi 
percakapan itu sebagian besar Ameka berbicara tentang masa 
kecilnya.Setelah sekitar setengah jam, pria yang gagap di tatami 
membuka matanya dan menggosok bahunya yang berdenyut- 
denyut.Ketika dia melihat Zhang Heng, matanya melebar dengan 
hati-hati. 


Ameko dengan cepat menjelaskan hubungan mereka. 


Baru pada saat itulah lelaki yang terbata-bata itu sedikit 
rileks.Permusuhan dengan cepat berubah menjadi pengabaian, dan 
kemudian ayah dan anak itu berbicara dalam bahasa Jepang asli. 


Akhirnya, Ameko mengeluarkan Y 15.000 dari tasnya dan 
meletakkannya di atas meja, tetapi lelaki itu tidak terlihat sangat 
bahagia.Bicaranya menjadi lebih bersemangat, dan dia bangkit dari 
tikar dengan marah. 


Zhang Heng berdiri protektif di depan Ameko, dahinya berkerut! 
Hasil latihannya cukup jelas belakangan ini.Meskipun ia tidak super 
berotot, tidak ada satu ons pun daging tambahan yang tergantung 
di tubuhnya.Selain itu, setelah lemparan bahu yang diberikan 
Zhang Heng kepada pria itu, sikap pria itu sedikit melunak saat 
melihatnya. 


Ameko mendorong dirinya dari lantai, tampak kecewa dan tepi 
matanya merah dan mentah.“Ayo pergi!” 


Sepanjang perjalanan kembali ke trem, Ameko hanya menatap ke 
luar jendela.Zhang Heng berhati-hati untuk tidak 
memotongnya.Setelah beberapa saat, dia mengeluarkan sebungkus 
permen karet rasa dan berkata dalam bahasa Jepang yang patah, 
“Jangan makan.Saya akan makan stroberi.” 


“Ini kalau kamu tidak makan satu, aku akan makan semua rasa 
strawberry,” Ameko mengoreksi saat dia mengambil satu.Kerutan di 
alisnya perlahan menghilang, dan dia beralih ke Mandarin.“Maaf, 
Zhang-san, kamu harus melihat semua hal-hal yang tidak bahagia 
itu.” 


“Tidak semuanya! Anda selalu membantu saya, Membiarkan saya 
membantu Anda sesekali membuat saya merasa cukup baik! Jadi 
Apa yang terjadi? Apakah kalian berdua berakhir dengan baik? ” 


“Tidak.Karyawan ayah saya akan kembali ke kota kelahirannya 
bulan ini.Dia tidak dapat menemukan orang yang cocok untuk 
membantunya mengirimkan barang.Toko tidak akan bertahan 
lama.Dia selalu menemukan semua alasan! Saya tidak bisa 
diganggu untuk membedakan kebenaran dari kebohongan, jadi saya 
memberinya semua uang saku untuk bulannya.Itu seharusnya 
cukup untuk menjaga kedamaian untuk saat ini. “Kata Ameko tak 
berdaya. 
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Setiap kali gadis itu mengirimnya kembali ke tempatnya, Zhang 
Heng akan merasa sangat sadar diri. Dia memiliki navigasi di 
ponselnya dan benar-benar bisa menemukan jalannya lagi, tetapi 
Ameko selalu bersikeras untuk mengirimnya. 


Untuk berterima kasih padanya, Zhang Heng membeli makan 
malamnya di kantin. Sejak dia mulai bekerja di restoran, dia dapat 
mengatasi masalah keuangannya yang mendesak. Sekarang, 
penghasilan bulanannya sekitar 70.000 yen. 


Jumlah uang ini cukup untuk menopangnya di kota, tetapi hanya 
itu saja. Menggunakan metode ini untuk menabung untuk mobil 
terlalu tidak realistis. Saat ini, Zhang Heng masih belum 
menemukan solusi untuk kemunduran ini, tetapi ia setidaknya telah 
menemukan prospek dalam hal meningkatkan keterampilan 
mengemudi. 


Dalam perjalanan kembali, Zhang Heng meminta nama ayahnya 
untuk Ameko. Dia memasukkan Kurahara Tetsuyal di teleponnya, 
dan hasil pencarian yang muncul semuanya terkait dengan 
Kurahara Seafood. 


Segalanya tampak sesehat mungkin. 


Setelah itu, ia menggunakan alat pengeditan untuk memotong 
wajah pria itu dari gambar, memperbesarnya, lalu mengunggahnya 
ke Facesaerch, mesin pencari gambar yang dibuat oleh antarmuka 
pemrograman aplikasi Google (API) yang memungkinkan 
penggunanya melacak gambar yang serupa pada gambar. web. 


Hasil pencarian bervariasi ketidakakuratan, dan kadang-kadang 
bisa sangat tidak konsisten. Anda bisa mengunggah foto Bai Baihe 
dan mendapatkan Wang Luodan, dan pencarian Takeshi Kaneshiro 
akan membuat Anda Zhao Benshan! 


Melihat massa gambar yang muncul di layarnya, Zhang Heng tahu 
bahwa dia akan memiliki banyak pekerjaan yang harus dilakukan 
malam ini. 


Pagi kedua, Zhang Heng tidur, yang jarang dia lakukan. Karena dia 
tidak perlu bekerja atau menghadiri kelas sore itu, dia berbaring di 
tempat tidur sampai jam 10 pagi sebelum bangun dari tempat tidur, 
tidak lupa untuk menebus lari paginya. 


Setelah makan siang, Zhang Heng memeriksa teleponnya dan 
melihat ada dua pesan dari Ameko. 


Salah satunya adalah: 


Terima kasih banyak untuk kemarin. 


Dan lainnya: 


Momo terlalu banyak minum air toilet dan mengalami diare! Saya 
membawanya ke dokter hewan! 


Zhang Heng mempekerjakan bahasa Jepang-nya yang baru saja 
ditingkatkan dan mengetik: 


Hati-hati! 


Setelah itu, ia menetapkan Kurahara Seafood sebagai tujuannya di 
telepon. 


Ini adalah pertama kalinya dia bepergian sejauh ini tanpa Ameko 
menemaninya. Untungnya, ia memiliki peta dan ingatan untuk 
tempat itu. Setelah satu setengah jam, dia akhirnya berhasil sampai 
ke tempat mereka kemarin. 


Kali ini, lelaki yang terbata-bata itu bangun tetapi masih tampak 
seperti baru saja bangun dari tempat tidur. Diikat dengan sepasang 
celana boxer, sandal, dan jubah tidur, ia memeriksa sekelompok 
kerang di depan toko. 


Dia kaget ketika dia berbalik dan melihat Zhang Heng, kemudian 
mengoceh tentang sesuatu yang tidak dapat dipahami saat dia terus 
mundur ke toko, tangannya mencari-cari senjata pertahanan di 
sekitarnya. Ketika dia melihat bahwa Zhang Heng tidak memiliki 
niat untuk menarik diri, dia mengambil teleponnya dan 
menunjukkan bahwa dia akan menelepon 110. 


“Paman, aku mendengar dari Ameko bahwa kamu mengerti bahasa 
Inggris?” tanya Zhang Heng dalam bahasa Inggris. 


“Terus?!” Pria yang gagap menemukan pel dan berpegangan seperti 
hidupnya tergantung pada itu! “Hei, Nak! Aku memperingatkanmu! 
Bahkan jika Anda adalah pacar Ameko, Anda tidak berhak terlibat 
dalam bisnis keluarga kami! Jika kamu tidak pergi, aku akan 
memanggil polisi! ” 


“Aku di sini bukan tentang kemarin. “Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya. “Bisakah kita bicara di dalam?” 


“Jangan! Jangan bergerak! Jangan berpikir bahwa Anda dapat 
menggunakan trik ini untuk mendekati saya! Langkah yang sama 
bahkan tidak akan berhasil pada Saint Seiya! ” Pria yang gagap 


menggonggong, mengangkat suaranya. Tampaknya lemparan bahu 
kemarin agak membuatnya takut. 


Mereka berbicara dalam bahasa Inggris, jadi Zhang Heng tidak 
perlu khawatir tentang penguping. Zhang Heng tidak 
mendorongnya lebih jauh dan hanya berkata, “Kalau begitu aku 
akan mengatakannya saja — aku berharap kamu bisa mengajariku 
cara membalap mobil. ” 


« 


.... “Pria itu buntung sebentar. “Anda ingin pemilik toko makanan 
laut mengajari Anda cara menyeret ras? Apakah bahasa Inggris 
Anda buruk atau ada masalah dengan pendengaran saya? Apa ini? 
Lelucon Minggu Paskah yang dingin ?! ” 


Pria itu terdiam sejenak dan kemudian melanjutkan, “Bukankah 
Ameko memberitahumu? Saya tidak tahu cara mengemudi sama 
sekali. Mengapa Anda pikir saya memiliki begitu banyak simpanan 
sejak petugas pengiriman saya berhenti? ” Dia menunjuk ke arah 
tumpukan kotak dengan sedih. 


Zhang Heng tidak bergerak. “Bukankah bahasa Inggrismu terlalu 
bagus untuk menjadi pembelajar otodidak? Takeda Tetsuya, atau 
haruskah aku memanggilmu Yosuke Tsuchiya? Keajaiban balap 
terkenal yang berangkat ke Eropa segera setelah lulus dari sekolah 
menengah. Keterampilan mengemudi Anda yang sangat baik 
menarik perhatian sponsor, yang menyebabkan partisipasi Anda 
dalam FIA GT Grand Prix! Keberhasilan terbesar Anda adalah 
memenangkan runner-up kedua di New, York, tetapi karena Anda 
menyinggung manajer tim balap, Anda terpaksa pulang ke rumah. 
Tujuh belas tahun yang lalu, Anda memenangkan Tokyo D1 GRAND 
PRIX, kemudian pada tahun yang sama, berangkat untuk 
menantang gelar Raja Drift (DK)! Anda mengalahkan semua 
pembalap jalanan dari 22 bangsal dari 23 bangsal khusus Tokyo. 
Tapi Anda tiba-tiba menyerah dan lenyap di titik akhir. ” Zhang 
Heng berkata dengan tergesa-gesa. 


“Aku tidak tahu siapa yang kau bicarakan!” Pria itu berkata, 


menjaga wajahnya tetap lurus. “Nak, jika kamu ingin pergi mobil 
balap, jangan berdiri di depan tokoku dan mengganggu bisnisku!” 


Tidak peduli seberapa keras dia berpura-pura tetap tenang dan 
tidak terpengaruh, Zhang Heng, yang telah menatap wajahnya, 
memperhatikan bahwa ketika dia menyebutkan nama Yosuke 
Tsuchiya, murid pria itu dikontrak. Zhang Heng 906 yakin bahwa 
dia telah menemukan pria itu. 


“Mengapa kamu berhenti, dan mengapa mengganti namamu 
menjadi Takeda Tetsuya? Apakah itu karena Anda tidak ingin 
ditemukan? “ 


Wajah poker pria yang gagap akhirnya mencair. “Nak, apa kau 
mengancamku?” 


“Apakah Anda akhirnya mengakuinya, Tuan. Yosuke? “ 


“Aku tidak mengakui apa pun!” Pria itu menjawab dengan hati-hati. 


Zhang Heng tidak terus memelintir lengan pria itu karena dia hanya 
ingin mengkonfirmasi identitasnya. Orang ini berbau tipu daya, 
tetapi beruntung baginya, Zhang Heng tidak akan mengancam 
untuk mengekspos pria itu demi Ameko. 


Tapi pria itu tidak pernah secara eksplisit membantah tuduhan 
Zhang Heng. 


“Apakah kamu kekurangan seorang pengantar barang? Bagaimana 
dengan saya? Saya akan membantu Anda mengirimkan barang. 
Saya tidak perlu dibayar. Anda hanya perlu mengajari saya cara 
balapan. ” 


Mata lelaki itu berbinar ketika mendengar bahwa ia tidak harus 


membayar tetapi mulai dengan cepat mempertimbangkan kelebihan 
dan kekurangannya. Sebagian besar berkisar pada konsekuensi 
menolak tawaran pemuda itu. Setelah beberapa saat, dia menatap 
bocah lelaki Tionghoa itu, dan Zhang Heng tahu bahwa lelaki itu 
tergoda. Tetapi pencatut dalam dirinya melihat Takeda Tetsuya 
bertanya, “Bagaimana kalau saya mengajari Anda untuk balap 
mobil, dan selain membantu saya mengantarkan barang, Anda 
membayar saya juga?” 


Ketika dia melihat ekspresi di wajah Zhang Heng, dia dengan cepat 
mengubah nadanya. “Itu agak terlalu mencolok bagiku. Baik! 
Lupakan biayanya. Tapi biar saya luruskan ini — kita perlu 
menetapkan beberapa aturan. Pertama, jangan pernah menyebut 
nama Yosuke Tsuchiya lagi! Tidak ada orang seperti itu. Kedua, 
Anda dan saya tidak menguasai dan magang! Saya adalah bos 
Anda, dan Anda adalah pengirim barang saya. Saya hanya khawatir 
bahwa Anda mungkin terlalu lambat dalam pengiriman, dan 
memperlambat bisnis, jadi saya hanya memberi Anda beberapa 
petunjuk. Seberapa banyak Anda dapat belajar akan tergantung 
pada Anda. Ketiga, Ameko tidak bisa tahu tentang ini. ” 


“Tambahkan satu lagi untuk itu — jangan meminta uang Ameko 
lagi,” tambah Zhang Heng. 


Pria yang gagap itu memikirkannya dan kemudian setuju. “... 
Baik!” 
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Setiap kali gadis itu mengirimnya kembali ke tempatnya, Zhang 
Heng akan merasa sangat sadar diri.Dia memiliki navigasi di 
ponselnya dan benar-benar bisa menemukan jalannya lagi, tetapi 
Ameko selalu bersikeras untuk mengirimnya. 


Untuk berterima kasih padanya, Zhang Heng membeli makan 
malamnya di kantin.Sejak dia mulai bekerja di restoran, dia dapat 
mengatasi masalah keuangannya yang mendesak.Sekarang, 
penghasilan bulanannya sekitar 70.000 yen. 


Jumlah uang ini cukup untuk menopangnya di kota, tetapi hanya 
itu saja.Menggunakan metode ini untuk menabung untuk mobil 
terlalu tidak realistis.Saat ini, Zhang Heng masih belum 
menemukan solusi untuk kemunduran ini, tetapi ia setidaknya telah 
menemukan prospek dalam hal meningkatkan keterampilan 
mengemudi. 


Dalam perjalanan kembali, Zhang Heng meminta nama ayahnya 
untuk Ameko.Dia memasukkan Kurahara Tetsuyal di teleponnya, 
dan hasil pencarian yang muncul semuanya terkait dengan 
Kurahara Seafood. 


Segalanya tampak sesehat mungkin. 


Setelah itu, ia menggunakan alat pengeditan untuk memotong 
wajah pria itu dari gambar, memperbesarnya, lalu mengunggahnya 
ke Facesaerch, mesin pencari gambar yang dibuat oleh antarmuka 
pemrograman aplikasi Google (API) yang memungkinkan 
penggunanya melacak gambar yang serupa pada gambar.web. 


Hasil pencarian bervariasi ketidakakuratan, dan kadang-kadang 
bisa sangat tidak konsisten.Anda bisa mengunggah foto Bai Baihe 
dan mendapatkan Wang Luodan, dan pencarian Takeshi Kaneshiro 
akan membuat Anda Zhao Benshan! 


Melihat massa gambar yang muncul di layarnya, Zhang Heng tahu 
bahwa dia akan memiliki banyak pekerjaan yang harus dilakukan 
malam ini. 


Pagi kedua, Zhang Heng tidur, yang jarang dia lakukan.Karena dia 
tidak perlu bekerja atau menghadiri kelas sore itu, dia berbaring di 
tempat tidur sampai jam 10 pagi sebelum bangun dari tempat tidur, 
tidak lupa untuk menebus lari paginya. 


Setelah makan siang, Zhang Heng memeriksa teleponnya dan 
melihat ada dua pesan dari Ameko. 


Salah satunya adalah: 


Terima kasih banyak untuk kemarin. 


Dan lainnya: 


Momo terlalu banyak minum air toilet dan mengalami diare! Saya 
membawanya ke dokter hewan! 


Zhang Heng mempekerjakan bahasa Jepang-nya yang baru saja 
ditingkatkan dan mengetik: 


Hati-hati! 


Setelah itu, ia menetapkan Kurahara Seafood sebagai tujuannya di 
telepon. 


Ini adalah pertama kalinya dia bepergian sejauh ini tanpa Ameko 
menemaninya.Untungnya, ia memiliki peta dan ingatan untuk 
tempat itu.Setelah satu setengah jam, dia akhirnya berhasil sampai 
ke tempat mereka kemarin. 


Kali ini, lelaki yang terbata-bata itu bangun tetapi masih tampak 
seperti baru saja bangun dari tempat tidur.Diikat dengan sepasang 


celana boxer, sandal, dan jubah tidur, ia memeriksa sekelompok 
kerang di depan toko. 


Dia kaget ketika dia berbalik dan melihat Zhang Heng, kemudian 
mengoceh tentang sesuatu yang tidak dapat dipahami saat dia terus 
mundur ke toko, tangannya mencari-cari senjata pertahanan di 
sekitarnya.Ketika dia melihat bahwa Zhang Heng tidak memiliki 
niat untuk menarik diri, dia mengambil teleponnya dan 
menunjukkan bahwa dia akan menelepon 110. 


“Paman, aku mendengar dari Ameko bahwa kamu mengerti bahasa 
Inggris?” tanya Zhang Heng dalam bahasa Inggris. 


“Terus?” Pria yang gagap menemukan pel dan berpegangan seperti 
hidupnya tergantung pada itu! “Hei, Nak! Aku memperingatkanmu! 
Bahkan jika Anda adalah pacar Ameko, Anda tidak berhak terlibat 
dalam bisnis keluarga kami! Jika kamu tidak pergi, aku akan 
memanggil polisi! ” 


“Aku di sini bukan tentang kemarin. “Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya. “Bisakah kita bicara di dalam?” 


“Jangan! Jangan bergerak! Jangan berpikir bahwa Anda dapat 
menggunakan trik ini untuk mendekati saya! Langkah yang sama 
bahkan tidak akan berhasil pada Saint Seiya! ” Pria yang gagap 
menggonggong, mengangkat suaranya.Tampaknya lemparan bahu 
kemarin agak membuatnya takut. 


Mereka berbicara dalam bahasa Inggris, jadi Zhang Heng tidak 
perlu khawatir tentang penguping.Zhang Heng tidak mendorongnya 
lebih jauh dan hanya berkata, “Kalau begitu aku akan 
mengatakannya saja — aku berharap kamu bisa mengajariku cara 
membalap mobil.” 


« 


.... Pria itu buntung sebentar.“Anda ingin pemilik toko makanan 


laut mengajari Anda cara menyeret ras? Apakah bahasa Inggris 
Anda buruk atau ada masalah dengan pendengaran saya? Apa ini? 
Lelucon Minggu Paskah yang dingin ? ” 


Pria itu terdiam sejenak dan kemudian melanjutkan, “Bukankah 
Ameko memberitahumu? Saya tidak tahu cara mengemudi sama 
sekali.Mengapa Anda pikir saya memiliki begitu banyak simpanan 
sejak petugas pengiriman saya berhenti? ” Dia menunjuk ke arah 
tumpukan kotak dengan sedih. 


Zhang Heng tidak bergerak. “Bukankah bahasa Inggrismu terlalu 
bagus untuk menjadi pembelajar otodidak? Takeda Tetsuya, atau 
haruskah aku memanggilmu Yosuke Tsuchiya? Keajaiban balap 
terkenal yang berangkat ke Eropa segera setelah lulus dari sekolah 
menengah.Keterampilan mengemudi Anda yang sangat baik 
menarik perhatian sponsor, yang menyebabkan partisipasi Anda 
dalam FIA GT Grand Prix! Keberhasilan terbesar Anda adalah 
memenangkan runner-up kedua di New, York, tetapi karena Anda 
menyinggung manajer tim balap, Anda terpaksa pulang ke 
rumah.Tujuh belas tahun yang lalu, Anda memenangkan Tokyo D1 
GRAND PRIX, kemudian pada tahun yang sama, berangkat untuk 
menantang gelar Raja Drift (DK)! Anda mengalahkan semua 
pembalap jalanan dari 22 bangsal dari 23 bangsal khusus 
Tokyo.Tapi Anda tiba-tiba menyerah dan lenyap di titik akhir.” 
Zhang Heng berkata dengan tergesa-gesa. 


“Aku tidak tahu siapa yang kau bicarakan!” Pria itu berkata, 
menjaga wajahnya tetap lurus.“Nak, jika kamu ingin pergi mobil 
balap, jangan berdiri di depan tokoku dan mengganggu bisnisku!” 


Tidak peduli seberapa keras dia berpura-pura tetap tenang dan 
tidak terpengaruh, Zhang Heng, yang telah menatap wajahnya, 
memperhatikan bahwa ketika dia menyebutkan nama Yosuke 
Tsuchiya, murid pria itu dikontrak.Zhang Heng 9090 yakin bahwa 
dia telah menemukan pria itu. 


“Mengapa kamu berhenti, dan mengapa mengganti namamu 


menjadi Takeda Tetsuya? Apakah itu karena Anda tidak ingin 
ditemukan? “ 


Wajah poker pria yang gagap akhirnya mencair. “Nak, apa kau 
mengancamku?” 


“Apakah Anda akhirnya mengakuinya, Tuan. Yosuke? “ 


“Aku tidak mengakui apa pun!” Pria itu menjawab dengan hati-hati. 


Zhang Heng tidak terus memelintir lengan pria itu karena dia hanya 
ingin mengkonfirmasi identitasnya.Orang ini berbau tipu daya, 
tetapi beruntung baginya, Zhang Heng tidak akan mengancam 
untuk mengekspos pria itu demi Ameko. 


Tapi pria itu tidak pernah secara eksplisit membantah tuduhan 
Zhang Heng. 


“Apakah kamu kekurangan seorang pengantar barang? Bagaimana 
dengan saya? Saya akan membantu Anda mengirimkan barang.Saya 
tidak perlu dibayar.Anda hanya perlu mengajari saya cara balapan.” 


Mata lelaki itu berbinar ketika mendengar bahwa ia tidak harus 
membayar tetapi mulai dengan cepat mempertimbangkan kelebihan 
dan kekurangannya.Sebagian besar berkisar pada konsekuensi 
menolak tawaran pemuda itu.Setelah beberapa saat, dia menatap 
bocah lelaki Tionghoa itu, dan Zhang Heng tahu bahwa lelaki itu 
tergoda.Tetapi pencatut dalam dirinya melihat Takeda Tetsuya 
bertanya, “Bagaimana kalau saya mengajari Anda untuk balap 
mobil, dan selain membantu saya mengantarkan barang, Anda 
membayar saya juga?” 


«” 
. 


Ketika dia melihat ekspresi di wajah Zhang Heng, dia dengan cepat 
mengubah nadanya.“Itu agak terlalu mencolok bagiku.Baik! 
Lupakan biayanya.Tapi biar saya luruskan ini — kita perlu 
menetapkan beberapa aturan.Pertama, jangan pernah menyebut 
nama Yosuke Tsuchiya lagi! Tidak ada orang seperti itu.Kedua, 
Anda dan saya tidak menguasai dan magang! Saya adalah bos 
Anda, dan Anda adalah pengirim barang saya.Saya hanya khawatir 
bahwa Anda mungkin terlalu lambat dalam pengiriman, dan 
memperlambat bisnis, jadi saya hanya memberi Anda beberapa 
petunjuk.Seberapa banyak Anda dapat belajar akan tergantung 
pada Anda.Ketiga, Ameko tidak bisa tahu tentang ini.” 


“Tambahkan satu lagi untuk itu — jangan meminta uang Ameko 
lagi,” tambah Zhang Heng. 


Pria yang gagap itu memikirkannya dan kemudian setuju.“... Baik!” 
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“Pekerjaanmu sederhana — Datanglah ke sini satu setiap pagi, 
mengantarku ke Pasar Ikan Tsukiji, tunggu aku sementara aku 
membeli stok, dan kemudian kau akan membawaku kembali ke 
sini. Setelah saya menyortir barang, Anda akan mengirimkannya ke 
tempat yang harus dikunjungi. Itu semua pekerjaan untuk hari itu. 
Mengerti, Nak? ” 


“Satu di pagi hari ?! Lalu apakah saya masih punya waktu untuk 
tidur setelah semua itu? ” Zhang Heng bertanya, alisnya berkerut. 


Takeda Tetsuya menyeringai, menunjukkan seteguk gigi 
menguning. “Itu akan tergantung pada seberapa cepat kamu 
mengirimkan barang! Baiklah, apakah Anda memiliki pertanyaan 
lain? “ 


“Saya punya satu pertanyaan terakhir. ” 
“Hm?” 
“Kamu akan membantuku mendapatkan SIM dulu, kan?” 


Wajah Takeda Tetsuya membeku. “Ulangi apa yang baru saja kamu 
katakan ?!” 


“Saya tidak punya SIM. Jika saya akan mengirimkan barang untuk 
Anda, saya harus mendapatkan lisensi terlebih dahulu, kan? ” 
Zhang Heng menjawab dengan jujur. 


“... Anda bahkan tidak memiliki SIM, dan Anda ingin saya 
mengajari Anda cara balapan ?! ” Takeda Tetsuya tampak 
dikalahkan. “Apakah kamu mengacau denganku? Mengapa 
seseorang yang belum menyentuh kemudi dalam hidupnya akan 
tertarik pada balap drift bawah tanah ?! ” 


“Sebenarnya, saya sama sekali tidak tertarik dengan drift racing, 
tetapi karena alasan yang saya tidak ingin bagikan, saya harus ikut 
lomba. ” 


Takeda Tetsuya memelototi Zhang Heng, hanya berbicara setelah 
semenit melalui giginya. “Lalu, kamu harus berdoa agar kamu bisa 
mengemudi lebih cepat daripada polisi. ” 


Tokyo di tengah malam dan Tokyo di pagi hari seperti kapur dan 
keju. 


Di tengah malam di tengah malam, kebanyakan orang sudah tidur 
di rumah. Hanya bangunan tempat tinggal di pinggir jalan yang 
terkadang masih menyala. Zhang Heng meninggalkan kampus dan 
naik kereta terakhir. Itu hampir kosong kecuali beberapa pegawai 
yang kelelahan dan beberapa geisha dengan wajah yang dicat. 


Dia turun di stasiun terakhir, berjalan sangat jauh sebelum akhirnya 
tiba di toko persediaan makanan laut pada waktu yang disepakati. 


Takeda Tetsuya entah bagaimana menenangkan diri. Alih-alih 
mendengkur di lantai atas, ia berjongkok di toko, menyortir 
formulir pemesanan. 


Ketika dia mendengar langkah kaki di belakangnya, dia bahkan 
tidak repot-repot menengadah. “Beri aku 5 menit lagi. ” 


Setelah tepat 5 menit, ia bangkit dan mengambil dua kepiting yang 
baru mati dan mengikatnya dengan tali jerami. Dia melemparkan 
satu set kunci ke Zhang Heng dan kemudian mendengus, “Ikut 
aku!” 


Zhang Heng mengikuti pria itu ke tempat parkir terbuka kecil di 
dekatnya. Takeda Tetsuya mengguncang gerbang logam, dan 
setelah beberapa saat, lampu-lampu dinyalakan. Kemudian, seorang 
lelaki tua bungkuk mengenakan baju saat dia datang dan membuka 
kunci gerbang. 


Takeda Tetsuya tersenyum pada lelaki tua itu, memberitahunya 
sesuatu dalam bahasa Jepang saat dia menyerahkan kepiting sambil 
menunjuk Zhang Heng. 


Lelaki tua itu tampak senang menerima kepiting — senyumnya 
membentangkan kerutan di wajahnya. Dia melirik Zhang Heng dan 
memberi pemuda itu anggukan ramah. 


“Pak . Kepiting — jujur saja, saya tidak tahu siapa nama aslinya. Itu 
tidak masalah. Lagipula tidak ada yang peduli dengan hal-hal 
semacam ini. Pasangan lamanya sudah lama meninggal, dan setelah 
anak-anaknya pergi ke luar negeri, mereka tidak pernah 
menghubunginya lagi. Dia mencari nafkah untuk dirinya sendiri 
dengan tempat parkir ini, dan ini juga tempat dia tinggal. Kami 
teman lama. Saya memberinya kepiting mati yang tidak bisa dijual, 
dan dia membiarkan saya parkir di sini secara gratis. Juga, saya 
sudah memperkenalkan Anda kepadanya. Mulai sekarang dan 
seterusnya, Anda bisa datang ke sini untuk mengambil dan 
mengembalikan mobil. ” 


“Yang mana?” Zhang Heng melihat sekeliling ke tempat parkir, dan 
akhirnya, tatapannya tertuju pada van kuning mustard yang 
diparkir di sudut. 


“Bukankah itu indah? Mitsubishi L300 (Delica) generasi kedua, 


diluncurkan pada 1982. Ini van empat roda pertama di Jepang! ” 
Ketika berbicara tentang mobil, rasanya seperti Takeda Tetsuya 
telah menjadi orang yang sama sekali berbeda! Paman yang sedih 
itu tampaknya telah menghilang. Dia menyalakan sebatang rokok 
dan menggerakkan tangannya di sepanjang badan mobil. “Ini 
menjalankan diesel 4D56 2. Mesin 5 dan sasis yang sama dengan 
Pajero, cukup kuat untuk mengatasi cuaca buruk dan kondisi jalan 
yang mengerikan. Van ini memiliki performa kendaraan off-road ... 


“1982? Apakah Anda yakin itu masih berjalan? ” Zhang Heng 
bertanya dengan ragu. 


“Jangan khawatir, aku menemukannya di tempat sampah, dan aku 
sudah memperbaiki bagian dalamnya. 4-wheel-drive ini sekarang 
menjadi 2-wheel-drive. Dalam hal stabilitas, ini jauh lebih baik dari 
sebelumnya. 4-wheel-drive menambah bobot mobil, tetapi mobil 
yang terlalu berat tidak baik untuk pengemudi ... menggunakan 
terlalu banyak bensin ... Yang terpenting, saya memperbaiki 
pemutar kaset! ” Takeda Tetsuya membuka kursi codriver, naik ke 
mobil, dan mengambil kaset. 


Zhang Heng naik ke kursi pengemudi. Setelah pulang kemarin pagi, 
dia dengan cepat mencari tahu beberapa pengetahuan mengemudi, 
terutama video dan gambar di web. Selain itu, dia bahkan 
mengunduh game simulasi mengemudi di teleponnya dan 
memainkannya di kereta bawah tanah dalam perjalanan ke toko, 
itulah sebabnya saat ini, dia ... masih belum memiliki kepercayaan 
diri. 


Zhang Heng mendorong kunci yang diberikan Takeda Tetsuya 
kepadanya ke kunci kontak. Butuh tiga kali percobaan untuk 
menjalankan mobil. 


Takeda Tetsuya benar-benar mengabaikannya. Dia menunggu 
sampai kendaraan menderu hidup dan kemudian menyelipkan kaset 
Chage dan Aska ke pemutar di dasbor. Tetapi sebelum mobil 


bahkan bisa bergerak 5 meter, mobil tiba-tiba tersentak dan 
berhenti. Takeda Tetsuya bergerak maju dengan keras, 
membenturkan kepalanya ke laci di depan kursi penumpang! 


Zhang Heng berkata dengan datar, “Maaf. Gear salah! ” 


Saat dia berbicara, dia pindah ke gigi 5. 


“Tolong beri tahu saya ketika Anda mendaftar untuk balapan. Saya 
akan membeli asuransi untuk Anda. Saya akan menjadi dermawan, 
tentu saja. Kamu menang!” Takeda Tetsuya menghentikan pemutar 
kaset. “Mulailah dengan gigi pertama. Tekan kopling dengan kaki 
kiri Anda. Dorong semuanya ke bawah. Kemudian perlahan, dengan 
kaki kanan Anda, injak pedal gas saat Anda menekan kopling ... “ 


Setelah sekitar tiga menit, L300 akhirnya terhuyung keluar dari 
tempat parkir, dan di bawah Mr. Pengawasan Crab, perlahan-lahan 
menabrak hidran. 


Untungnya, masih pagi-pagi sekali, dan jalan masih sepi. 


Zhang Heng mengemudikan van ke jalan terbuka, sesekali 
beringsut. Ketika dia melihat ke arah penumpangnya, dia melihat 
bahwa Takeda Tetsuya telah memasang sabuk pengaman seperti 
orang yang jujur. 


Perjalanan lima belas menit itu memakan waktu Zhang Heng dua 
puluh lima menit. Di perjalanan, mesin berhenti lima kali lagi, dan 
dia menyalakan dua lampu merah. Dia bahkan melewati trotoar! 
Untungnya, mereka tiba di tempat tujuan dalam keadaan utuh. 


Pasar Ikan Tsukiji adalah pasar makanan laut terbesar, tidak hanya 
di Tokyo tetapi juga di dunia. Nelayan dari seluruh Jepang akan 
mengirimkan semua hasil panen yang mereka tangkap untuk dijual 
di sini. Di masa kejayaannya, mereka bisa menjual 3.200 ton 


makanan laut sehari senilai 3 miliar yen. Setiap hari, lebih dari 
60.000 pedagang grosir akan datang untuk memilih dan menawar 
produk yang mereka inginkan. Bagi mereka, ini bukan hanya pasar, 
itu adalah medan perang. 


Zhang Heng menarik rem tangan. 


Takeda Tetsuya hendak mengatakan sesuatu, tapi dia menyerah. 
Akhirnya, yang dia katakan adalah, “Tunggu di sini. “Kemudian dia 
melompat keluar dari van dan menyapa seseorang yang tampaknya 
dia kenal. Pria itu menghasilkan sebungkus rokok, dan pasangan itu 
berjalan ke pasar, menghembuskan napas. 


Pada saat Takeda Tetsuya kembali, sudah satu jam. Mengikutinya 
adalah forklift membawa kotak makanan laut yang telah dipilihnya. 
Yang mengejutkan pria itu, alih-alih tidur siang sambil 
menunggunya kembali, Zhang Heng sedang melatih keterampilan 
mengemudi! Dibandingkan dengan menyetirnya yang menyentak 
pagi ini, keterampilannya sekarang telah meningkat secara nyata. 


Takeda Tetsuya, bagaimanapun, tidak berkomentar tetapi 
sebaliknya, menggerutu dengan marah, “Turun dan muat van!” 
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“Pekerjaanmu sederhana — Datanglah ke sini satu setiap pagi, 
mengantarku ke Pasar Ikan Tsukiji, tunggu aku sementara aku 
membeli stok, dan kemudian kau akan membawaku kembali ke 
sini.Setelah saya menyortir barang, Anda akan mengirimkannya ke 
tempat yang harus dikunjungi.Itu semua pekerjaan untuk hari 
itu.Mengerti, Nak? ” 


“Satu di pagi hari ? Lalu apakah saya masih punya waktu untuk 
tidur setelah semua itu? ” Zhang Heng bertanya, alisnya berkerut. 


Takeda Tetsuya menyeringai, menunjukkan seteguk gigi 
menguning.“Itu akan tergantung pada seberapa cepat kamu 
mengirimkan barang! Baiklah, apakah Anda memiliki pertanyaan 
lain? “ 


“Saya punya satu pertanyaan terakhir.” 


“Hm? ” 


“Kamu akan membantuku mendapatkan SIM dulu, kan?” 


Wajah Takeda Tetsuya membeku.“Ulangi apa yang baru saja kamu 
katakan ?” 


“Saya tidak punya SIM.Jika saya akan mengirimkan barang untuk 
Anda, saya harus mendapatkan lisensi terlebih dahulu, kan? ” 
Zhang Heng menjawab dengan jujur. 


“...Anda bahkan tidak memiliki SIM, dan Anda ingin saya 
mengajari Anda cara balapan ? ” Takeda Tetsuya tampak 
dikalahkan.“Apakah kamu mengacau denganku? Mengapa 
seseorang yang belum menyentuh kemudi dalam hidupnya akan 
tertarik pada balap drift bawah tanah ? ” 


“Sebenarnya, saya sama sekali tidak tertarik dengan drift racing, 
tetapi karena alasan yang saya tidak ingin bagikan, saya harus ikut 
lomba.” 


Takeda Tetsuya memelototi Zhang Heng, hanya berbicara setelah 
semenit melalui giginya.“Lalu, kamu harus berdoa agar kamu bisa 
mengemudi lebih cepat daripada polisi.” 


Tokyo di tengah malam dan Tokyo di pagi hari seperti kapur dan 
keju. 


Di tengah malam di tengah malam, kebanyakan orang sudah tidur 
di rumah.Hanya bangunan tempat tinggal di pinggir jalan yang 
terkadang masih menyala.Zhang Heng meninggalkan kampus dan 
naik kereta terakhir.Itu hampir kosong kecuali beberapa pegawai 
yang kelelahan dan beberapa geisha dengan wajah yang dicat. 


Dia turun di stasiun terakhir, berjalan sangat jauh sebelum akhirnya 
tiba di toko persediaan makanan laut pada waktu yang disepakati. 


Takeda Tetsuya entah bagaimana menenangkan diri.Alih-alih 
mendengkur di lantai atas, ia berjongkok di toko, menyortir 
formulir pemesanan. 


Ketika dia mendengar langkah kaki di belakangnya, dia bahkan 
tidak repot-repot menengadah. “Beri aku 5 menit lagi.” 


Setelah tepat 5 menit, ia bangkit dan mengambil dua kepiting yang 
baru mati dan mengikatnya dengan tali jerami.Dia melemparkan 
satu set kunci ke Zhang Heng dan kemudian mendengus, “Ikut 
aku!” 


Zhang Heng mengikuti pria itu ke tempat parkir terbuka kecil di 
dekatnya.Takeda Tetsuya mengguncang gerbang logam, dan setelah 
beberapa saat, lampu-lampu dinyalakan.Kemudian, seorang lelaki 
tua bungkuk mengenakan baju saat dia datang dan membuka kunci 
gerbang. 


Takeda Tetsuya tersenyum pada lelaki tua itu, memberitahunya 
sesuatu dalam bahasa Jepang saat dia menyerahkan kepiting sambil 
menunjuk Zhang Heng. 


Lelaki tua itu tampak senang menerima kepiting — senyumnya 


membentangkan kerutan di wajahnya.Dia melirik Zhang Heng dan 
memberi pemuda itu anggukan ramah. 


“Pak.Kepiting — jujur saja, saya tidak tahu siapa nama aslinya.Itu 
tidak masalah.Lagipula tidak ada yang peduli dengan hal-hal 
semacam ini.Pasangan lamanya sudah lama meninggal, dan setelah 
anak-anaknya pergi ke luar negeri, mereka tidak pernah 
menghubunginya lagi.Dia mencari nafkah untuk dirinya sendiri 
dengan tempat parkir ini, dan ini juga tempat dia tinggal.Kami 
teman lama.Saya memberinya kepiting mati yang tidak bisa dijual, 
dan dia membiarkan saya parkir di sini secara gratis.Juga, saya 
sudah memperkenalkan Anda kepadanya.Mulai sekarang dan 
seterusnya, Anda bisa datang ke sini untuk mengambil dan 
mengembalikan mobil.” 


“Yang mana?” Zhang Heng melihat sekeliling ke tempat parkir, dan 
akhirnya, tatapannya tertuju pada van kuning mustard yang 
diparkir di sudut. 


“Bukankah itu indah? Mitsubishi L300 (Delica) generasi kedua, 
diluncurkan pada 1982.Ini van empat roda pertama di Jepang! ” 
Ketika berbicara tentang mobil, rasanya seperti Takeda Tetsuya 
telah menjadi orang yang sama sekali berbeda! Paman yang sedih 
itu tampaknya telah menghilang.Dia menyalakan sebatang rokok 
dan menggerakkan tangannya di sepanjang badan mobil.“Ini 
menjalankan diesel 4D56 2.Mesin 5 dan sasis yang sama dengan 
Pajero, cukup kuat untuk mengatasi cuaca buruk dan kondisi jalan 
yang mengerikan.Van ini memiliki performa kendaraan off-road.“ 


“1982? Apakah Anda yakin itu masih berjalan? ” Zhang Heng 
bertanya dengan ragu. 


“Jangan khawatir, aku menemukannya di tempat sampah, dan aku 
sudah memperbaiki bagian dalamnya.4-wheel-drive ini sekarang 
menjadi 2-wheel-drive.Dalam hal stabilitas, ini jauh lebih baik dari 
sebelumnya.4-wheel-drive menambah bobot mobil, tetapi mobil 
yang terlalu berat tidak baik untuk pengemudi.menggunakan 


terlalu banyak bensin.Yang terpenting, saya memperbaiki pemutar 
kaset! ” Takeda Tetsuya membuka kursi codriver, naik ke mobil, 
dan mengambil kaset. 


Zhang Heng naik ke kursi pengemudi.Setelah pulang kemarin pagi, 
dia dengan cepat mencari tahu beberapa pengetahuan mengemudi, 
terutama video dan gambar di web.Selain itu, dia bahkan 
mengunduh game simulasi mengemudi di teleponnya dan 
memainkannya di kereta bawah tanah dalam perjalanan ke toko, 
itulah sebabnya saat ini, dia.masih belum memiliki kepercayaan 
diri. 


Zhang Heng mendorong kunci yang diberikan Takeda Tetsuya 
kepadanya ke kunci kontak.Butuh tiga kali percobaan untuk 
menjalankan mobil. 


Takeda Tetsuya benar-benar mengabaikannya.Dia menunggu 
sampai kendaraan menderu hidup dan kemudian menyelipkan kaset 
Chage dan Aska ke pemutar di dasbor.Tetapi sebelum mobil bahkan 
bisa bergerak 5 meter, mobil tiba-tiba tersentak dan 
berhenti.Takeda Tetsuya bergerak maju dengan keras, 
membenturkan kepalanya ke laci di depan kursi penumpang! 


Zhang Heng berkata dengan datar, “Maaf.Gear salah! ” 


Saat dia berbicara, dia pindah ke gigi 5. 


“Tolong beri tahu saya ketika Anda mendaftar untuk balapan.Saya 
akan membeli asuransi untuk Anda.Saya akan menjadi dermawan, 
tentu saja.Kamu menang!” Takeda Tetsuya menghentikan pemutar 
kaset. “Mulailah dengan gigi pertama.Tekan kopling dengan kaki 
kiri Anda.Dorong semuanya ke bawah.Kemudian perlahan, dengan 
kaki kanan Anda, injak pedal gas saat Anda menekan kopling.“ 


Setelah sekitar tiga menit, L300 akhirnya terhuyung keluar dari 


tempat parkir, dan di bawah Mr.Pengawasan Crab, perlahan-lahan 
menabrak hidran. 


Untungnya, masih pagi-pagi sekali, dan jalan masih sepi. 


Zhang Heng mengemudikan van ke jalan terbuka, sesekali 
beringsut.Ketika dia melihat ke arah penumpangnya, dia melihat 
bahwa Takeda Tetsuya telah memasang sabuk pengaman seperti 
orang yang jujur. 


Perjalanan lima belas menit itu memakan waktu Zhang Heng dua 
puluh lima menit.Di perjalanan, mesin berhenti lima kali lagi, dan 
dia menyalakan dua lampu merah.Dia bahkan melewati trotoar! 
Untungnya, mereka tiba di tempat tujuan dalam keadaan utuh. 


Pasar Ikan Tsukiji adalah pasar makanan laut terbesar, tidak hanya 
di Tokyo tetapi juga di dunia.Nelayan dari seluruh Jepang akan 
mengirimkan semua hasil panen yang mereka tangkap untuk dijual 
di sini.Di masa kejayaannya, mereka bisa menjual 3.200 ton 
makanan laut sehari senilai 3 miliar yen.Setiap hari, lebih dari 
60.000 pedagang grosir akan datang untuk memilih dan menawar 
produk yang mereka inginkan.Bagi mereka, ini bukan hanya pasar, 
itu adalah medan perang. 


Zhang Heng menarik rem tangan. 


Takeda Tetsuya hendak mengatakan sesuatu, tapi dia 
menyerah.Akhirnya, yang dia katakan adalah, “Tunggu di 
sini. “Kemudian dia melompat keluar dari van dan menyapa 
seseorang yang tampaknya dia kenal.Pria itu menghasilkan 
sebungkus rokok, dan pasangan itu berjalan ke pasar, 
menghembuskan napas. 


Pada saat Takeda Tetsuya kembali, sudah satu jam.Mengikutinya 
adalah forklift membawa kotak makanan laut yang telah 


dipilihnya. Yang mengejutkan pria itu, alih-alih tidur siang sambil 
menunggunya kembali, Zhang Heng sedang melatih keterampilan 
mengemudi! Dibandingkan dengan menyetirnya yang menyentak 
pagi ini, keterampilannya sekarang telah meningkat secara nyata. 


Takeda Tetsuya, bagaimanapun, tidak berkomentar tetapi 
sebaliknya, menggerutu dengan marah, “Turun dan muat van!” 


Ch.38 
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Zhang Heng menyadari bahwa dia meremehkan tingkat kekejaman 
Takeda Tetsuya, bos barunya. 


Dia mengirim pria itu kembali ke toko pukul 3. 15 pagi. Kemudian 
setelah menghabiskan sepuluh menit membongkar dan mengemas 
makanan laut, Zhang Heng meninggalkan toko pukul 3. 35. Pada 6. 
30, dia masih mengemudi dengan sekitar setengah dari barang- 
barang yang tidak terkirim di belakang van. 


Pada saat itu, jalanan semakin sibuk — semua pekerja kantor yang 
tinggal jauh dari tempat kerja mereka sudah keluar dari pintu, 
tumpah ke stasiun kereta bawah tanah dan bus. Jumlah mobil di 
jalan juga secara bertahap meningkat. Zhang Heng pergi ke dua 
tempat lain, dan ketika dia meninggalkan izakayal, dia bertemu 
dua polisi lalu lintas yang baru memulai shift mereka. Akibatnya, ia 
memutuskan untuk tidak mengambil risiko melanjutkan 
pengiriman. 


Mengemudi tanpa SIM di Jepang akan menjadi pelanggaran berat. 
Pengemudi yang melanggar tidak hanya harus menjalani hukuman 
penjara kurang dari 3 tahun dan membayar denda 500.000 yen, 
semua penumpang dan pemilik kendaraan juga akan dihukum dan 
didenda. Itu hampir pada jam puncak. Jika Zhang Heng tidak pergi, 
kemungkinan besar, dia akan terjebak dalam kemacetan. 


Zhang Heng membawa L300 kembali ke toko ke Takeda Tetsuya 
yang tidak terkejut. Yang terakhir mengangkat telepon dan 
menghubungi mantan petugas pengiriman, sebelum berbalik ke 
Zhang Heng dan berkata, “Anda punya satu minggu lagi. Setelah 
itu, Takahashi Koichi akan kembali ke kota asalnya. Jika Anda 


masih belum bisa menyelesaikan pengiriman saat itu dan saya 
menderita kerugian, apakah Anda akan membayar saya kembali? ” 


“Baik . ” Zhang Heng menjawab. 


Jawaban Zhang Heng yang tak tergoyahkan bukanlah yang 
diharapkan Takeda Takashi. Keadaan ini, dalam semua kejujuran, 
merupakan tragedi bagi pemilik toko — tidak hanya ia tidak dapat 
bersaing dengan pemuda itu, tetapi ia juga berada dalam posisi 
yang rentan yang dapat dimanfaatkan oleh pemuda itu. Dia tidak 
bisa melakukan apa-apa tentang Zhang Heng yang tidak 
menyelesaikan pekerjaan, jadi dia hanya bisa mengomel dan 
membuat keributan. Dia benar-benar tidak menyangka pemuda itu 
benar-benar setuju dengan sepenuh hati. 


Takeda Takashi berkata dengan licik, “Hei, nak, sebaiknya kamu 
tidak berbohong. Jika Anda tidak bisa melakukannya, maka Anda 
tidak bisa! Semakin cepat Anda memberi tahu saya, semakin cepat 
saya dapat menemukan cara untuk menyewa pengemudi lain. Saya 
bekerja keras untuk mendapatkan setiap pelanggan ini! Jangan 
membuat janji kosong. Jika Anda masih tidak dapat menyelesaikan 
tugas Anda, yang dipertaruhkan adalah toko saya! “ 


“Jika aku gagal menyelesaikan pengiriman, aku akan membayarmu 
apa pun yang hilang!” Zhang Heng melompat turun van dan 
meregangkan bahu dan pergelangan tangannya. Persalinan 
pertamanya tidak berhasil, dan setelah mengemudi sejak dini hari, 
tubuh dan pikirannya lelah. Tetapi dia menemukan bahwa entah 
bagaimana, tekanan ini telah secara drastis meningkatkan 
pengendaraannya. Tampaknya mengemudi tanpa henti ini jauh 
lebih bermanfaat daripada jika dia berlatih sepanjang hari. 


Tentu saja, dia selalu bisa memberi tahu Takeda Takashi untuk 
mengurangi muatannya, tetapi jika dia bahkan tidak mau menerima 
tantangan kecil seperti ini, lalu mengapa repot-repot untuk 
berpartisipasi dalam kompetisi? Dia mungkin menyerah begitu saja. 


Zhang Heng naik bus kembali ke kampus dan hanya bisa mencuci 
wajahnya dan dengan cepat melahap beberapa potong roti sebelum 
dia harus bergegas untuk pelajaran bahasa Jepang lainnya. 


Hanya di malam hari dia mendapatkan kesempatan untuk menebus 
bangun sepanjang pagi. Dia telah mengatur alarm selama empat 
jam. Kemudian, dia makan malam. Dia kemudian mengunjungi toko 
buku terdekat untuk membeli peta Tokyo. 


Seperti yang disebutkan sebelumnya, refleksi diri dan deduksi 
adalah kekuatan Zhang Heng. Dalam perjalanan kembali ke kampus 
pagi itu, dia sudah mulai memikirkan alasan dia tidak dapat 
menyelesaikan tugasnya hari itu. Selain keterampilan mengemudi 
yang tidak dipoles dan kinerja L300 yang buruk, ketidaktahuannya 
dengan jalan dan kurangnya perencanaan rute juga merupakan 
faktor penting. 


Tidak peduli sebagus apa pengemudi itu, itu akan menjadi 
tantangan baginya untuk dapat tampil pada kapasitas penuh jika 
dia tidak terbiasa dengan lokasi kompetisi. 


Jam 1 20 pagi, Zhang Heng tiba di tempat parkir, memberi Mr. 
Kepiting dua onigiril, yang dengan gembira membuka gerbang 
untuknya. Dia kembali ke toko jam 7. 34 pagi. Sayangnya, 
penampilannya hari ini lebih buruk daripada hari sebelumnya, 
hanya mengirimkan sekitar 40Y6 dari barang. 


Takeda Takashi sedang membersihkan wastafel di piamanya ketika 
dia melihat pemuda itu kembali. “Kaum muda seharusnya tidak 
terlalu percaya diri. Belum terlambat bagi Anda untuk menyerah 
sekarang. Kalau tidak, dalam enam hari, Anda harus menjual diri 
Anda kepada saya sebagai budak dan bekerja secara gratis seumur 
hidup Anda. ” 


Zhang Heng tidak mengatakan apapun sebagai balasan. Dia hanya 
menyalahkan dirinya sendiri, terlalu banyak menghabiskan waktu 


merencanakan rute dan tidak terbiasa dengan nama-nama tempat 
menyebabkan dia tiba di lokasi yang salah beberapa kali. Dia 
bahkan hampir mengemudi sampai ke Okinawa untuk melihat 
bikini! 


Zhang Heng menambahkan item lain ke daftar tugasnya — Kenali 
jalan-jalan di Tokyo. 


Pelanggan Takashi Seafood Products dapat dibagi menjadi dua jenis 
utama: pelanggan reguler dan pelanggan baru. Yang pertama 
menerima barang-barang mereka di lokasi yang sama sementara 
yang kedua lebih spontan, yang pada saat itu, Zhang Heng tidak 
bisa berbuat apa-apa. Untuk pelanggan reguler, di sisi lain, Zhang 
Heng bisa menandai lokasi mereka di peta, lalu menggunakan pena 
untuk menghubungkan titik-titik dan menemukan rute terbaik 
untuk pengiriman. 


Setelah itu, ia hanya perlu memasukkan lokasi pelanggan baru yang 
sedang dalam perjalanan. Dengan begitu, dia bisa menghemat 
sebagian besar waktunya. 


Jadi, pada hari ketiga, Zhang Heng mengirim 706 barang, dan 
untuk pertama kalinya, ketika L300 berhenti di depan toko, Takeda 
Takashi tidak mengolok-oloknya. 


Pada hari keempat, hanya 2096 dari barang tidak sampai ke klien. 
Namun, pada hari kelima, Zhang Heng mendapati dirinya 
mengalami kemacetan. 


Meskipun ia telah melakukan yang terbaik untuk menghitung setiap 
menit, ia masih memiliki 15Y6 barang yang tidak terkirim. Hanya 
berkat perencanaan yang cermat dia bisa mengirim mereka ke klien 
terdekat. Sisanya terletak jauh dari kota atau di daerah yang lebih 
terpencil — benar-benar menghadap mereka. 


Jika dia harus membebaskan mereka sekarang, itu akan 
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk dijangkau. Sementara 
keterampilan mengemudi masih memiliki ruang untuk perbaikan, ia 
hanya memiliki dua hari lagi sebelum “tenggat waktu' — tidak 
memberikan semua barang yang tersisa keluar dari pertanyaan. 
Sekali lagi, Zhang Heng mendapati dirinya tenggelam dalam 
pikirannya. 


Takeda Takashi, yang kepalanya dikubur di majalah dewasa, tiba- 
tiba mendongak. “Bagi pembalap, mobilnya lebih penting daripada 
istrinya. Jadi, bagaimana mungkin seseorang yang bahkan tidak 
memahami istrinya sendiri mengelola hubungan itu? Cih, tsk! 
Orang-orang muda saat ini sangat bodoh. ” 


“Apakah Anda memiliki cetak biru mobil?” Zhang Heng bertanya 
pada pria yang meneliti lautan puntung rokok. 


“Seorang pengemudi mobil balap yang hebat hanya perlu 
mendengarkan untuk dapat memberitahu tenaga kuda sebuah 
mesin, tapi aku tidak bisa begitu kasar kepada seorang pemula 
seperti kamu, kan?” Takeda Takashi menjawab dengan nada 
menggurui. Sepertinya orang ini harus menyelesaikan sesuatu, 
sekecil apa pun, atau dia akan mati. “Saya punya gambar 
modifikasi di komputer saya. Lihatlah sendiri. Jangan bersaing 
dengannya. Kenali sifatnya, maka Anda akan dapat 
mengendalikannya dengan baik. ” 


Zhang Heng menyalakan komputer dan langsung disambut oleh file 
tersembunyi Takeda Takashi. “Di antara gunung porno, Zhang Heng 
menemukan apa yang diinginkannya. Yang mengejutkannya, tidak 
hanya cetak biru untuk L300 tetapi juga cetak biru untuk mobil 
lain. Mereka semua adalah model sebelumnya. Sepertinya mereka 
semua telah dimodifikasi oleh Tuan tertentu. Takeda Takashi. 


Selain itu, ada juga salinan manual. 


Takeda Takashi berteriak dari lantai bawah, “Fokuslah mempelajari 
L300. Abaikan yang lainnya. Anda belum berada di level itu. 
Jangan coba lari sebelum kamu bisa merangkak! ” 
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Zhang Heng menyadari bahwa dia meremehkan tingkat kekejaman 
Takeda Tetsuya, bos barunya. 


Dia mengirim pria itu kembali ke toko pukul 3.15 pagi.Kemudian 
setelah menghabiskan sepuluh menit membongkar dan mengemas 
makanan laut, Zhang Heng meninggalkan toko pukul 3.35.Pada 
6.30, dia masih mengemudi dengan sekitar setengah dari barang- 
barang yang tidak terkirim di belakang van. 


Pada saat itu, jalanan semakin sibuk — semua pekerja kantor yang 
tinggal jauh dari tempat kerja mereka sudah keluar dari pintu, 
tumpah ke stasiun kereta bawah tanah dan bus.Jumlah mobil di 
jalan juga secara bertahap meningkat.Zhang Heng pergi ke dua 
tempat lain, dan ketika dia meninggalkan izakayal, dia bertemu 
dua polisi lalu lintas yang baru memulai shift mereka.Akibatnya, ia 
memutuskan untuk tidak mengambil risiko melanjutkan 
pengiriman. 


Mengemudi tanpa SIM di Jepang akan menjadi pelanggaran 
berat.Pengemudi yang melanggar tidak hanya harus menjalani 
hukuman penjara kurang dari 3 tahun dan membayar denda 
500.000 yen, semua penumpang dan pemilik kendaraan juga akan 
dihukum dan didenda.Itu hampir pada jam puncak.Jika Zhang 
Heng tidak pergi, kemungkinan besar, dia akan terjebak dalam 
kemacetan. 


Zhang Heng membawa L300 kembali ke toko ke Takeda Tetsuya 
yang tidak terkejut. Yang terakhir mengangkat telepon dan 
menghubungi mantan petugas pengiriman, sebelum berbalik ke 
Zhang Heng dan berkata, “Anda punya satu minggu lagi.Setelah itu, 


Takahashi Koichi akan kembali ke kota asalnya.Jika Anda masih 
belum bisa menyelesaikan pengiriman saat itu dan saya menderita 
kerugian, apakah Anda akan membayar saya kembali? ” 


“Baik.” Zhang Heng menjawab. 


Jawaban Zhang Heng yang tak tergoyahkan bukanlah yang 
diharapkan Takeda Takashi.Keadaan ini, dalam semua kejujuran, 
merupakan tragedi bagi pemilik toko — tidak hanya ia tidak dapat 
bersaing dengan pemuda itu, tetapi ia juga berada dalam posisi 
yang rentan yang dapat dimanfaatkan oleh pemuda itu.Dia tidak 
bisa melakukan apa-apa tentang Zhang Heng yang tidak 
menyelesaikan pekerjaan, jadi dia hanya bisa mengomel dan 
membuat keributan.Dia benar-benar tidak menyangka pemuda itu 
benar-benar setuju dengan sepenuh hati. 


Takeda Takashi berkata dengan licik, “Hei, nak, sebaiknya kamu 
tidak berbohong.Jika Anda tidak bisa melakukannya, maka Anda 
tidak bisa! Semakin cepat Anda memberi tahu saya, semakin cepat 
saya dapat menemukan cara untuk menyewa pengemudi lain.Saya 
bekerja keras untuk mendapatkan setiap pelanggan ini! Jangan 
membuat janji kosong.Jika Anda masih tidak dapat menyelesaikan 
tugas Anda, yang dipertaruhkan adalah toko saya! “ 


“Jika aku gagal menyelesaikan pengiriman, aku akan membayarmu 
apa pun yang hilang!” Zhang Heng melompat turun van dan 
meregangkan bahu dan pergelangan tangannya.Persalinan 
pertamanya tidak berhasil, dan setelah mengemudi sejak dini hari, 
tubuh dan pikirannya lelah.Tetapi dia menemukan bahwa entah 
bagaimana, tekanan ini telah secara drastis meningkatkan 
pengendaraannya.Tampaknya mengemudi tanpa henti ini jauh lebih 
bermanfaat daripada jika dia berlatih sepanjang hari. 


Tentu saja, dia selalu bisa memberi tahu Takeda Takashi untuk 
mengurangi muatannya, tetapi jika dia bahkan tidak mau menerima 
tantangan kecil seperti ini, lalu mengapa repot-repot untuk 
berpartisipasi dalam kompetisi? Dia mungkin menyerah begitu saja. 


Zhang Heng naik bus kembali ke kampus dan hanya bisa mencuci 
wajahnya dan dengan cepat melahap beberapa potong roti sebelum 
dia harus bergegas untuk pelajaran bahasa Jepang lainnya. 


Hanya di malam hari dia mendapatkan kesempatan untuk menebus 
bangun sepanjang pagi.Dia telah mengatur alarm selama empat 
jam.Kemudian, dia makan malam.Dia kemudian mengunjungi toko 
buku terdekat untuk membeli peta Tokyo. 


Seperti yang disebutkan sebelumnya, refleksi diri dan deduksi 
adalah kekuatan Zhang Heng.Dalam perjalanan kembali ke kampus 
pagi itu, dia sudah mulai memikirkan alasan dia tidak dapat 
menyelesaikan tugasnya hari itu.Selain keterampilan mengemudi 
yang tidak dipoles dan kinerja L300 yang buruk, ketidaktahuannya 
dengan jalan dan kurangnya perencanaan rute juga merupakan 
faktor penting. 


Tidak peduli sebagus apa pengemudi itu, itu akan menjadi 
tantangan baginya untuk dapat tampil pada kapasitas penuh jika 
dia tidak terbiasa dengan lokasi kompetisi. 


Jam 1 20 pagi, Zhang Heng tiba di tempat parkir, memberi 
Mr.Kepiting dua onigiril, yang dengan gembira membuka gerbang 
untuknya.Dia kembali ke toko jam 7.34 pagi.Sayangnya, 
penampilannya hari ini lebih buruk daripada hari sebelumnya, 
hanya mengirimkan sekitar 40Y6 dari barang. 


Takeda Takashi sedang membersihkan wastafel di piamanya ketika 
dia melihat pemuda itu kembali. “Kaum muda seharusnya tidak 
terlalu percaya diri.Belum terlambat bagi Anda untuk menyerah 
sekarang.Kalau tidak, dalam enam hari, Anda harus menjual diri 
Anda kepada saya sebagai budak dan bekerja secara gratis seumur 
hidup Anda.” 


Zhang Heng tidak mengatakan apapun sebagai balasan.Dia hanya 


menyalahkan dirinya sendiri, terlalu banyak menghabiskan waktu 
merencanakan rute dan tidak terbiasa dengan nama-nama tempat 
menyebabkan dia tiba di lokasi yang salah beberapa kali.Dia 
bahkan hampir mengemudi sampai ke Okinawa untuk melihat 
bikini! 


Zhang Heng menambahkan item lain ke daftar tugasnya — Kenali 
jalan-jalan di Tokyo. 


Pelanggan Takashi Seafood Products dapat dibagi menjadi dua jenis 
utama: pelanggan reguler dan pelanggan baru.Yang pertama 
menerima barang-barang mereka di lokasi yang sama sementara 
yang kedua lebih spontan, yang pada saat itu, Zhang Heng tidak 
bisa berbuat apa-apa.Untuk pelanggan reguler, di sisi lain, Zhang 
Heng bisa menandai lokasi mereka di peta, lalu menggunakan pena 
untuk menghubungkan titik-titik dan menemukan rute terbaik 
untuk pengiriman. 


Setelah itu, ia hanya perlu memasukkan lokasi pelanggan baru yang 
sedang dalam perjalanan.Dengan begitu, dia bisa menghemat 
sebagian besar waktunya. 


Jadi, pada hari ketiga, Zhang Heng mengirim 706 barang, dan 
untuk pertama kalinya, ketika L300 berhenti di depan toko, Takeda 
Takashi tidak mengolok-oloknya. 


Pada hari keempat, hanya 2096 dari barang tidak sampai ke 
klien.Namun, pada hari kelima, Zhang Heng mendapati dirinya 
mengalami kemacetan. 


Meskipun ia telah melakukan yang terbaik untuk menghitung setiap 
menit, ia masih memiliki 15Y6 barang yang tidak terkirim.Hanya 
berkat perencanaan yang cermat dia bisa mengirim mereka ke klien 
terdekat.Sisanya terletak jauh dari kota atau di daerah yang lebih 
terpencil — benar-benar menghadap mereka. 


Jika dia harus membebaskan mereka sekarang, itu akan 
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk dijangkau.Sementara 
keterampilan mengemudi masih memiliki ruang untuk perbaikan, ia 
hanya memiliki dua hari lagi sebelum “tenggat waktu' — tidak 
memberikan semua barang yang tersisa keluar dari 
pertanyaan.Sekali lagi, Zhang Heng mendapati dirinya tenggelam 
dalam pikirannya. 


Takeda Takashi, yang kepalanya dikubur di majalah dewasa, tiba- 
tiba mendongak. “Bagi pembalap, mobilnya lebih penting daripada 
istrinya.Jadi, bagaimana mungkin seseorang yang bahkan tidak 
memahami istrinya sendiri mengelola hubungan itu? Cih, tsk! 
Orang-orang muda saat ini sangat bodoh.” 


“Apakah Anda memiliki cetak biru mobil?” Zhang Heng bertanya 
pada pria yang meneliti lautan puntung rokok. 


“Seorang pengemudi mobil balap yang hebat hanya perlu 
mendengarkan untuk dapat memberitahu tenaga kuda sebuah 
mesin, tapi aku tidak bisa begitu kasar kepada seorang pemula 
seperti kamu, kan?” Takeda Takashi menjawab dengan nada 
menggurui.Sepertinya orang ini harus menyelesaikan sesuatu, 
sekecil apa pun, atau dia akan mati.“Saya punya gambar modifikasi 
di komputer saya.Lihatlah sendiri.Jangan bersaing 
dengannya.Kenali sifatnya, maka Anda akan dapat 
mengendalikannya dengan baik.” 


Zhang Heng menyalakan komputer dan langsung disambut oleh file 
tersembunyi Takeda Takashi. “Di antara gunung porno, Zhang Heng 
menemukan apa yang diinginkannya.Yang mengejutkannya, tidak 
hanya cetak biru untuk L300 tetapi juga cetak biru untuk mobil 
lain.Mereka semua adalah model sebelumnya.Sepertinya mereka 
semua telah dimodifikasi oleh Tuan tertentu.Takeda Takashi. 


Selain itu, ada juga salinan manual. 


Takeda Takashi berteriak dari lantai bawah, “Fokuslah mempelajari 
L300.Abaikan yang lainnya.Anda belum berada di level itu.Jangan 
coba lari sebelum kamu bisa merangkak! ” 


Ch.39 


Bab 39 


Keesokan harinya, setelah pria pengiriman mantan kembali ke 
kampung halamannya. Zhang Heng sekarang dapat mengirimkan 
semua barang sebelum polisi lalu lintas muncul untuk pertama 
kalinya. Saat dia mencapai itu, suara yang akrab itu berbicara di 
telinganya: 


IMemperoleh keterampilan baru — Keterampilan mengemudi: 
Level 0J 


Zhang Heng menarik napas dalam-dalam. Periode nocturnality ini 
akhirnya membuahkan hasil, tidak tahu apa tolok ukur untuk 
tingkat keterampilan sampai sekarang. Tentang kejadian ketika 
kemampuan bertahannya diakui di game sebelumnya, Zhang Heng 
tahu bahwa Level 0 berarti dia telah melangkahi ambang batas, 
paling tidak. 


Ketika tiba saatnya, ini tidak dianggap cepat, tapi jelas juga tidak 
lambat. Baru seminggu sejak dia pertama kali menyentuh setir. 
Sekarang, bahkan Takeda Tetsuya, yang telah menunggu Zhang 
Heng untuk mengacau, hanya bisa bergumam pada dirinya sendiri, 
“Apakah dia membuang semua barang yang tidak terkirim di sisi 
jalan?” 


Zhang Heng hanya mengabaikan ucapan itu, mengembalikan kunci- 
kunci itu, dan dengan diam-diam naik bus kembali ke sekolah. 


Dia mulai terbiasa dengan kehidupan seperti ini sekarang: pergi ke 
kelas, lalu bekerja, dan kemudian mengirimkan barang untuk 
majikan yang tidak baik. Setiap kali dia punya waktu, dia akan 


membalas pesan aneh sehari-hari Ameko. 


Hari-hari berjalan seperti ini, dan dalam sekejap mata, dua bulan 
telah berlalu. Sekarang sudah mendekati tiga bulan sejak dia 
memulai permainan ini. Pada saat ini, pemain lain akan 
dikeluarkan dari permainan dan telah kembali ke dunia nyata, 
tetapi bagi Zhang Heng, ia bahkan belum seperempat perjalanan. 


Dia tidak terburu-buru untuk menyelesaikan misi utama, dan ketika 
dia bekerja untuk mencapai tujuannya, dia tiba-tiba menyelesaikan 
dua pencapaian kecil. 


Satu untuk mengunjungi sepuluh tempat menarik di Tokyo, dan 
yang lainnya untuk mencicipi tiga puluh hidangan Jepang. Setiap 
pencapaian membuatnya mendapatkan 3 poin game. 


Ini sebenarnya bukan hal yang rumit untuk dilakukan sama sekali. 
Selama Anda mau, Anda dapat mengunjungi sepuluh tempat wisata 
di Tokyo. Satu-satunya hal yang perlu dipertimbangkan adalah 
waktu terbatas yang diberikan untuk menyelesaikan tugas. Sangat 
sedikit orang yang bersedia meluangkan beberapa hari hanya untuk 
mengunjungi tempat-tempat yang tidak berhubungan dengan misi. 


Zhang Heng, di sisi lain, meminta Ameko menyeretnya ke tempat- 
tempat seperti Skytree, Museum Ghibli di Mitaka, Kuil Sensoji, dan 
banyak situs lainnya. Dia tidak pernah menolak untuk melakukan 
perjalanan ini karena dia punya banyak waktu, dan jadwal 
hariannya begitu padat sehingga menyenangkan untuk beristirahat 
dan bersantai setiap saat. 


Memiliki pemandu wisata yang lucu dan snaggleteeth yang 
membawanya berkeliling kota adalah kesempatan langka yang 
entah bagaimana membuatnya mendapatkan 6 poin. 


Selain itu, setelah belajar dari permainan sebelumnya, Zhang Heng 


mengawasi untuk melihat apakah ada sesuatu yang akan disegarkan 
setelah batas waktu 60 hari naik. Lihatlah, dia menemukan bug! 


Universitas Jepang biasanya memiliki intake baru selama bulan 
Maret atau April setiap tahun. Juga, dengan meningkatnya jumlah 
siswa valuta asing, periode puncak lainnya untuk rekrutmen klub 
dan masyarakat terjadi pada bulan September. Ketika Zhang Heng 
pertama kali tiba di kampus universitas, ada poster dan brosur di 
mana-mana, tetapi karena dia begitu sibuk belajar bahasa Jepang, 
dia tidak bergabung dengan mereka. 


Jadi, ketika 60 hari mencapai akhirnya, asosiasi ini mulai merekrut 
lagi. Ketika Zhang Heng bertanya kepada Ameko tentang hal itu, 
dia juga menjawab bahwa dia juga tidak tahu dan itu mungkin 
karena mereka tidak memiliki cukup anggota klub. 


Tetapi sejak inkonsistensi yang belum terselesaikan dengan Bell, 
Zhang Heng menjadi sangat sensitif tentang anomali ini. Dia hampir 
yakin bahwa dia tahu rahasia apa yang disembunyikan organisasi- 
organisasi ini. 


Jadi, Zhang Heng datang dengan solusi — untuk mengumpulkan 
selebaran rekrutmen klub dan masyarakat. Mereka termasuk klub 
sepakbola khas, klub renang, klub baseball, klub taekwondo, klub 
shogil, dan klub hanafuda2. Klub hanafuda sangat populer, 
terutama ketika brosur mereka menampilkan presiden dan wakil 
presiden mereka, yang keduanya adalah gadis-gadis cantik yang 
memukau. 


Tapi hanya untuk memperjelas, perhatian Zhang Heng tidak pada 
semua ini. Fokusnya adalah pada klub yang berhubungan dengan 
mobil. Sejauh ini, ia telah menemukan klub 4WD, bengkel 
pembalap, dan klub fotografi model Autoshow. Namun, setelah dia 
bertanya tentang klub 4WD, dia mengetahui bahwa itu bukan 
penggerak empat roda yang dia pikir. 


Kelompok orang ini tidak membalap mobil 4WD tetapi sebaliknya, 
mobil mainan mini 4WD dari “Dash! Yonkurol yang dikembangkan 
oleh Tamiya Incorporated — Audley, yang juga populer sekali 
waktu, adalah versi tiruan Cina. Namun, itu adalah berita kemarin 
di antara generasi saat ini. Zhang Heng terkejut terkejut bahwa 
sekelompok penggemar hardcore masih ada di universitas! 


Pada saat ini, Zhang Heng tidak merasa seperti mengumpulkan 
debu di belakang beberapa mobil mainan sambil bersorak untuk 
Shooting Star, Cannonball, Burning Sunl ... itu akan menjadi 
pemandangan yang indah untuk dilihat! Di sisi lain, dia berpikir 
bahwa nama “Autoshow model photography club' terdengar agak 
meragukan. Jadi, pada akhirnya, Zhang Heng memutuskan untuk 
bergabung dengan bengkel pembalap. 


Yang ini terdengar paling sah dari ketiganya. 


Yang membuatnya senang, dia benar-benar belajar banyak dari 
kelompok ini, yang didirikan oleh seorang senior yang mulai 
sebagai penggemar mobil balap. Dia dan sekelompok teman yang 
berpikiran sama memutuskan untuk memulai masyarakat ini, dan 
setelah banyak belajar dan berlatih mandiri, dia dapat memperoleh 
keterampilan khusus. Akhirnya, sebuah tim menandatangani dia 
ketika dia berada di tahun keempatnya di universitas untuk menjadi 
pembalap mobil profesional mengemudi untuk musim balap GT300. 


Tiga tahun yang lalu, ia meletakkan semua penemuan dari 
pelatihannya di atas kertas dan membagikannya dengan anggota 
klub. Dia bahkan merekam video tutorial harian dan mencatat 
pengalaman dan pendapatnya di sebuah blog, yang terus 
diperbarui. 


Dia sangat murah hati bila dibandingkan dengan Takeda Tetsuya, 
yang hanya memberi Zhang Heng petunjuk minimal dalam 
perjalanan kembali ke toko setiap kali mereka pergi ke pasar ikan 
bersama. Meski demikian, keduanya memiliki gaya pelatihan dan 
mengemudi yang sangat berbeda. 


Sang senior adalah pesaing yang lebih agresif dan serba bisa, yang 
percaya pada momentum, terus-menerus mengayuh pedal, 
sedangkan pemilik toko makanan laut adalah pengemudi teknis 
yang positif. Zhang Heng telah menemukan video-video lama 
tentang masa balap Takeda Tetsuya, dan mengetahui bahwa lelaki 
ini licik dalam hal kompetisi. Gayanya adalah konsep, selalu tailing 
mobil lain erat dan kemudian hanya meninju ke kecepatan penuh di 
dua lap terakhir. 


Garis yang sering dia ulangi adalah, “Balapan adalah permainan 
taktis. Ini bukan hanya kompetisi keterampilan, tetapi juga 
pertempuran pikiran. Seorang pengemudi biasa hanya melihat jalan 
di depan, tetapi seorang pengemudi yang hebat tidak boleh 
terbelenggu oleh keterbatasan mata tetapi melihat gambaran yang 
lebih besar. 


Tetapi setiap kali setelah dia mengatakan ini, dia akan 
menambahkan dengan menghina, “Huh, tapi anak hijau sepertimu 
tidak akan pernah mengerti dunia ini! Anda lebih baik tetap 
mengirimkan makanan laut terlebih dahulu. Berkat Anda, bisnis 
akhir-akhir ini cukup bagus. Pesanan telah meningkat 2096 lagi! 
Aturan yang sama berlaku — Anda akan membalas saya atas apa 
pun yang gagal Anda berikan! ” 


Zhang Heng sudah mendapatkan SIM, tetapi akhirnya mengetahui 
bahwa itu tidak ada gunanya karena dia harus bergegas kembali ke 
sekolah untuk kelas sebelum Tokyo tetap terjaga. Untuk 
menambahkan, L300 yang Takeda Tetsuya rupanya gali dari 
tumpukan sampah tidak diasuransikan dan tidak diperiksa. Untuk 
melengkapi semua ini, plat nomor itu palsu! 


Sekarang masuk akal mengapa Takeda Tetsuya menutup mata 
ketika Zhang Heng melanggar peraturan lalu lintas pada hari-hari 
sebelumnya. Polisi tidak akan dapat menangkap mereka, jadi tidak 
masalah seberapa buruk Zhang Heng mengemudi. Tentu saja, jika 
mereka dihentikan oleh polisi, mereka akan benar-benar kacau — 


mereka bisa dijebloskan ke penjara. 


Karena itu, Zhang Heng hanya bisa terus menjaga kecepatan 
mengemudi dan berbaring rendah setiap kali dia berada di jalan. 


Setelah mengatakan itu, dia menemukan catatan dan video tutorial 
yang disediakan oleh pendiri bengkel balap mobil itu sangat 
mencerahkan — pendekatannya terhadap balap adalah kebalikan 
dari apa yang dipelajari Zhang Heng dari pemilik toko makanan 
laut. 


Akhirnya, hanya setelah tiga bulan yang sulit, apakah Takeda 
Tetsuya memberikan pengetahuan menyetel mobilnya kepada 
Zhang Heng. 


Bab 39 


Keesokan harinya, setelah pria pengiriman mantan kembali ke 
kampung halamannya.Zhang Heng sekarang dapat mengirimkan 
semua barang sebelum polisi lalu lintas muncul untuk pertama 
kalinya.Saat dia mencapai itu, suara yang akrab itu berbicara di 
telinganya: 


IMemperoleh keterampilan baru — Keterampilan mengemudi: 
Level 0J 


Zhang Heng menarik napas dalam-dalam.Periode nocturnality ini 
akhirnya membuahkan hasil, tidak tahu apa tolok ukur untuk 
tingkat keterampilan sampai sekarang.Tentang kejadian ketika 
kemampuan bertahannya diakui di game sebelumnya, Zhang Heng 
tahu bahwa Level 0 berarti dia telah melangkahi ambang batas, 
paling tidak. 


Ketika tiba saatnya, ini tidak dianggap cepat, tapi jelas juga tidak 
lambat.Baru seminggu sejak dia pertama kali menyentuh 


setir.Sekarang, bahkan Takeda Tetsuya, yang telah menunggu 
Zhang Heng untuk mengacau, hanya bisa bergumam pada dirinya 
sendiri, “Apakah dia membuang semua barang yang tidak terkirim 
di sisi jalan?” 


Zhang Heng hanya mengabaikan ucapan itu, mengembalikan kunci- 
kunci itu, dan dengan diam-diam naik bus kembali ke sekolah. 


Dia mulai terbiasa dengan kehidupan seperti ini sekarang: pergi ke 
kelas, lalu bekerja, dan kemudian mengirimkan barang untuk 
majikan yang tidak baik.Setiap kali dia punya waktu, dia akan 
membalas pesan aneh sehari-hari Ameko. 


Hari-hari berjalan seperti ini, dan dalam sekejap mata, dua bulan 
telah berlalu.Sekarang sudah mendekati tiga bulan sejak dia 
memulai permainan ini.Pada saat ini, pemain lain akan dikeluarkan 
dari permainan dan telah kembali ke dunia nyata, tetapi bagi Zhang 
Heng, ia bahkan belum seperempat perjalanan. 


Dia tidak terburu-buru untuk menyelesaikan misi utama, dan ketika 
dia bekerja untuk mencapai tujuannya, dia tiba-tiba menyelesaikan 
dua pencapaian kecil. 


Satu untuk mengunjungi sepuluh tempat menarik di Tokyo, dan 
yang lainnya untuk mencicipi tiga puluh hidangan Jepang.Setiap 
pencapaian membuatnya mendapatkan 3 poin game. 


Ini sebenarnya bukan hal yang rumit untuk dilakukan sama 
sekali.Selama Anda mau, Anda dapat mengunjungi sepuluh tempat 
wisata di Tokyo.Satu-satunya hal yang perlu dipertimbangkan 
adalah waktu terbatas yang diberikan untuk menyelesaikan 
tugas.Sangat sedikit orang yang bersedia meluangkan beberapa hari 
hanya untuk mengunjungi tempat-tempat yang tidak berhubungan 
dengan misi. 


Zhang Heng, di sisi lain, meminta Ameko menyeretnya ke tempat- 
tempat seperti Skytree, Museum Ghibli di Mitaka, Kuil Sensoji, dan 
banyak situs lainnya.Dia tidak pernah menolak untuk melakukan 
perjalanan ini karena dia punya banyak waktu, dan jadwal 
hariannya begitu padat sehingga menyenangkan untuk beristirahat 
dan bersantai setiap saat. 


Memiliki pemandu wisata yang lucu dan snaggleteeth yang 
membawanya berkeliling kota adalah kesempatan langka yang 
entah bagaimana membuatnya mendapatkan 6 poin. 


Selain itu, setelah belajar dari permainan sebelumnya, Zhang Heng 
mengawasi untuk melihat apakah ada sesuatu yang akan disegarkan 
setelah batas waktu 60 hari naik.Lihatlah, dia menemukan bug! 


Universitas Jepang biasanya memiliki intake baru selama bulan 
Maret atau April setiap tahun.Juga, dengan meningkatnya jumlah 
siswa valuta asing, periode puncak lainnya untuk rekrutmen klub 
dan masyarakat terjadi pada bulan September.Ketika Zhang Heng 
pertama kali tiba di kampus universitas, ada poster dan brosur di 
mana-mana, tetapi karena dia begitu sibuk belajar bahasa Jepang, 
dia tidak bergabung dengan mereka. 


Jadi, ketika 60 hari mencapai akhirnya, asosiasi ini mulai merekrut 
lagi.Ketika Zhang Heng bertanya kepada Ameko tentang hal itu, dia 
juga menjawab bahwa dia juga tidak tahu dan itu mungkin karena 
mereka tidak memiliki cukup anggota klub. 


Tetapi sejak inkonsistensi yang belum terselesaikan dengan Bell, 
Zhang Heng menjadi sangat sensitif tentang anomali ini.Dia hampir 
yakin bahwa dia tahu rahasia apa yang disembunyikan organisasi- 
organisasi ini. 


Jadi, Zhang Heng datang dengan solusi — untuk mengumpulkan 
selebaran rekrutmen klub dan masyarakat.Mereka termasuk klub 
sepakbola khas, klub renang, klub baseball, klub taekwondo, klub 


shogil, dan klub hanafuda2.Klub hanafuda sangat populer, 
terutama ketika brosur mereka menampilkan presiden dan wakil 
presiden mereka, yang keduanya adalah gadis-gadis cantik yang 
memukau. 


Tapi hanya untuk memperjelas, perhatian Zhang Heng tidak pada 
semua ini.Fokusnya adalah pada klub yang berhubungan dengan 
mobil.Sejauh ini, ia telah menemukan klub 4WD, bengkel 
pembalap, dan klub fotografi model Autoshow.Namun, setelah dia 
bertanya tentang klub 4WD, dia mengetahui bahwa itu bukan 
penggerak empat roda yang dia pikir. 


Kelompok orang ini tidak membalap mobil 4WD tetapi sebaliknya, 
mobil mainan mini 4WD dari “Dash! Yonkurol yang dikembangkan 
oleh Tamiya Incorporated — Audley, yang juga populer sekali 
waktu, adalah versi tiruan Cina.Namun, itu adalah berita kemarin 
di antara generasi saat ini.Zhang Heng terkejut terkejut bahwa 
sekelompok penggemar hardcore masih ada di universitas! 


Pada saat ini, Zhang Heng tidak merasa seperti mengumpulkan 
debu di belakang beberapa mobil mainan sambil bersorak untuk 
Shooting Star, Cannonball, Burning Sunl.itu akan menjadi 
pemandangan yang indah untuk dilihat! Di sisi lain, dia berpikir 
bahwa nama “Autoshow model photography club' terdengar agak 
meragukan.Jadi, pada akhirnya, Zhang Heng memutuskan untuk 
bergabung dengan bengkel pembalap. 


Yang ini terdengar paling sah dari ketiganya. 


Yang membuatnya senang, dia benar-benar belajar banyak dari 
kelompok ini, yang didirikan oleh seorang senior yang mulai 
sebagai penggemar mobil balap.Dia dan sekelompok teman yang 
berpikiran sama memutuskan untuk memulai masyarakat ini, dan 
setelah banyak belajar dan berlatih mandiri, dia dapat memperoleh 
keterampilan khusus.Akhirnya, sebuah tim menandatangani dia 
ketika dia berada di tahun keempatnya di universitas untuk menjadi 
pembalap mobil profesional mengemudi untuk musim balap GT300. 


Tiga tahun yang lalu, ia meletakkan semua penemuan dari 
pelatihannya di atas kertas dan membagikannya dengan anggota 
klub.Dia bahkan merekam video tutorial harian dan mencatat 
pengalaman dan pendapatnya di sebuah blog, yang terus 
diperbarui. 


Dia sangat murah hati bila dibandingkan dengan Takeda Tetsuya, 
yang hanya memberi Zhang Heng petunjuk minimal dalam 
perjalanan kembali ke toko setiap kali mereka pergi ke pasar ikan 
bersama.Meski demikian, keduanya memiliki gaya pelatihan dan 
mengemudi yang sangat berbeda. 


Sang senior adalah pesaing yang lebih agresif dan serba bisa, yang 
percaya pada momentum, terus-menerus mengayuh pedal, 
sedangkan pemilik toko makanan laut adalah pengemudi teknis 
yang positif.7hang Heng telah menemukan video-video lama 
tentang masa balap Takeda Tetsuya, dan mengetahui bahwa lelaki 
ini licik dalam hal kompetisi.Gayanya adalah konsep, selalu tailing 
mobil lain erat dan kemudian hanya meninju ke kecepatan penuh di 
dua lap terakhir. 


Garis yang sering dia ulangi adalah, “Balapan adalah permainan 
taktis.Ini bukan hanya kompetisi keterampilan, tetapi juga 
pertempuran pikiran.Seorang pengemudi biasa hanya melihat jalan 
di depan, tetapi seorang pengemudi yang hebat tidak boleh 
terbelenggu oleh keterbatasan mata tetapi melihat gambaran yang 
lebih besar. 


Tetapi setiap kali setelah dia mengatakan ini, dia akan 
menambahkan dengan menghina, “Huh, tapi anak hijau sepertimu 
tidak akan pernah mengerti dunia ini! Anda lebih baik tetap 
mengirimkan makanan laut terlebih dahulu.Berkat Anda, bisnis 
akhir-akhir ini cukup bagus.Pesanan telah meningkat 2096 lagi! 
Aturan yang sama berlaku — Anda akan membalas saya atas apa 
pun yang gagal Anda berikan! ” 


Zhang Heng sudah mendapatkan SIM, tetapi akhirnya mengetahui 
bahwa itu tidak ada gunanya karena dia harus bergegas kembali ke 
sekolah untuk kelas sebelum Tokyo tetap terjaga. Untuk 
menambahkan, L300 yang Takeda Tetsuya rupanya gali dari 
tumpukan sampah tidak diasuransikan dan tidak diperiksa.Untuk 
melengkapi semua ini, plat nomor itu palsu! 


Sekarang masuk akal mengapa Takeda Tetsuya menutup mata 
ketika Zhang Heng melanggar peraturan lalu lintas pada hari-hari 
sebelumnya.Polisi tidak akan dapat menangkap mereka, jadi tidak 
masalah seberapa buruk Zhang Heng mengemudi.Tentu saja, jika 
mereka dihentikan oleh polisi, mereka akan benar-benar kacau — 
mereka bisa dijebloskan ke penjara. 


Karena itu, Zhang Heng hanya bisa terus menjaga kecepatan 
mengemudi dan berbaring rendah setiap kali dia berada di jalan. 


Setelah mengatakan itu, dia menemukan catatan dan video tutorial 
yang disediakan oleh pendiri bengkel balap mobil itu sangat 
mencerahkan — pendekatannya terhadap balap adalah kebalikan 
dari apa yang dipelajari Zhang Heng dari pemilik toko makanan 
laut. 


Akhirnya, hanya setelah tiga bulan yang sulit, apakah Takeda 
Tetsuya memberikan pengetahuan menyetel mobilnya kepada 
Zhang Heng. 


Ch.40 


Bab 40 
Babak 40: Tokyo Drift X 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


“Mobil balap 4WD jarang memiliki masalah oversteer, tetapi untuk 
melayang di tikungan dengan penggerak roda belakang, Anda harus 
meningkatkan sistem suspensi gandar depan dan belakang. Pada 
saat yang sama, Anda harus menghitung faktor-faktor yang 
membantu menjaga keterlacakan saat berbelok, "kata Takeda 
Tetsuya ketika ia meniupkan asap dari kursi penumpang. 


“Masalah ini dapat dengan mudah dipecahkan — Anda hanya perlu 
menyesuaikan pegas dan koefisien redaman. Melunakkan suspensi 
belakang, mengurangi laju kompresi gaya peredam kejut, 
meningkatkan keuletan, mengurangi kekakuan batang anti-gulir 
belakang, dan mungkin, bahkan meningkatkan lebar lintasan 
belakang. Kompetisi resmi biasanya memiliki batasan lebar lintasan 
belakang, tetapi turnamen bawah tanah tidak khusus tentang itu. 


“Juga, jika kamu melihat adanya turbulensi setelah konfigurasi, 
kamu dapat mempertimbangkan untuk meningkatkan sudut rake 
spoiler. Melakukan itu akan meningkatkan downforce di bagian 
belakang kendaraan. Tentu saja, itu berarti mengorbankan 
kecepatan tertinggi Anda. Semua hal dipertimbangkan, tidak ada 
yang namanya mobil balap sempurna, menyetel mobil balap adalah 
menemukan keseimbangan yang tepat antara parameter kinerja ... “ 


Zhang Heng melakukan segalanya untuk diingat saat ia mengemudi 


dalam keheningan, dan selambat-lambatnya sehingga mereka hanya 
akan tiba di Pasar Tsukiji sepuluh menit kemudian. 


Begitu L300 berhenti di depan pasar makanan laut, mulut Takeda 
Tetsuya menutup rapat secara naluriah. Orang ini benar-benar 
berpegang teguh pada persetujuan mereka — tidak mengatakan 
sepatah kata pun ketika dia mendorong pintu terbuka dan keluar 
dari van. 


Dia mengambil dua langkah ke depan dan kemudian berhenti tiba- 
tiba. Dia berbalik dan berkata, “Datanglah lebih awal hari Minggu 
ini. ” 


Zhang Heng menatap pria itu dengan bingung sejenak, dan 
kemudian dia sadar — dia mungkin telah memicu alur cerita baru 
karena dia baru saja menerima pembaruan baru 4 detik yang lalu 
bahwa keterampilan mengemudinya telah berubah dari level 0 ke 
level 1. Pada saat yang sama, setelah satu bulan belajar, ia bahkan 
memperoleh keterampilan lain — penyetelan dan perawatan mobil 
(level 0). 


Jadi, pada malam ketiga, setelah berjalan-jalan di sekitar Shinjuku 
dengan Ameko, Zhang Heng naik bus ke toko makanan laut, tiga 
jam lebih awal dari biasanya. Ketika Takeda Tetsuya melihatnya 
datang, dia berbalik dan mengunci pintu di belakangnya dan 
kemudian melemparkan kunci ke Zhang Heng. “Toko sedang libur 
hari ini. ” 


“Kemana kita akan pergi?” 
“Pantai . Mulai hari ini, saya akan mengajari Anda cara melayang. ” 
Zhang Heng sedikit terkejut dengan pengumuman singkat ini. 


Meskipun Takeda Tetsuya telah mengajari dia tentang cara balapan, 


dan telah mengajarinya beberapa teknik, dia tidak pernah sekalipun 
mengungkapkan rahasia terbaiknya. Zhang Heng telah bertanya 
beberapa kali sebelumnya, tetapi dia selalu ditolak dengan “Kamu 
belum memenuhi syarat!”, Yang merupakan cara yang jelas dan 
langsung untuk mengatakan kepadanya bahwa dia harus memenuhi 
standar tertentu. 


Dalam keadaan normal, ini tidak mungkin dicapai untuk pemula 
yang tidak berpengalaman dengan nol fondasi seperti Zhang Heng. 
Dia telah belajar cara mengemudi selama empat bulan sekarang, 
yang sudah melewati batas waktu. Dia berhasil memenuhi kriteria 
baru kemarin. 


Tak perlu dikatakan bahwa Zhang Heng tidak akan membiarkan 
kesempatan berharga ini lenyap. Siapa yang tahu mengapa Takeda 
Tetsuya, sang scrooge, tiba-tiba berubah pikiran? Jika bukan karena 
dia telah menjadi juara format Duis Grand Prix Tsuisou di Tokyo 
atau orang yang hampir mengantongi gelar Drift King, Zhang Heng 
pasti sudah mencari orang lain untuk berkonsultasi, seperti bengkel 
pembalap senior. 


Tidak hanya dia memiliki sikap yang benar, tetapi untuk memberi 
manfaat kepada generasi berikutnya, dan untuk membuka jalan 
bagi mereka yang ingin menjadi pembalap seperti dia, dia berbagi 
pandangan dan pengalamannya dengan murah hati dengan anggota 
kelompoknya. 


Zhang Heng percaya bahwa jika dia terus bekerja keras, dia 
mungkin bisa menempatkan dirinya pada jalur kesuksesan. Lagi 
pula, dibandingkan dengan Takeda Tetsuya, pemilik toko makanan 
laut, pria senior ini adalah pembalap yang lebih otentik. Setelah 
banyak pertimbangan, Zhang Heng memutuskan untuk melepaskan 
rencana itu. 


GT300 adalah kompetisi balap yang disetujui. Jalur balap dan 
persyaratan keterampilan mengemudi sangat berbeda dari balap 
drift bawah tanah. Seperti namanya GT300, output tenaga kuda 


maksimum dibatasi pada 300ps. Di ujung lain spektrum, satu- 
satunya aturan dalam balap bawah tanah adalah bahwa tidak ada 
aturan. Tidak ada yang peduli jenis mobil apa yang Anda kendarai, 
atau jenis teknik apa yang Anda gunakan. Siapa pun yang melewati 
garis finis pertama adalah pemenangnya. Bahkan, jika Anda cukup 
berani, Anda bahkan bisa menggunakan dinitrogen oksida. 


Zhang Heng sudah membaca semua catatan dan video lokakarya 
pria lebih dari sekali. Gaya mengemudi yang kuat dan hawkish-nya 
lebih cocok untuk trek yang menghadap profesional. Dalam 
lingkungan yang rumit, ia bukan tandingan Takeda Tetsuya, 
mantan juara D1 Grand Prix. 


Pemilik toko makanan laut membawa Zhang Heng ke dermaga 
pribadi yang hampir ditinggalkan dan menciptakan jalur melayang 
dengan ban dan kotak kardus berjajar sebagai puncak. 


“Drifting adalah teknik mengemudi dengan sengaja membuat mobil 
oversteering, memaksanya meluncur ke samping melalui belokan. 
Orang muda saat ini suka memamerkan keterampilan mereka 
dengan melayang, tetapi dalam kenyataannya, melayang di jalan 
biasa hanya akan memperlambat mobil dan membuat ban aus. 
Teknik ini dirancang untuk mengatasi kondisi jalan yang rumit. ” 


Zhang Heng melihat tumpukan besar kotak dan ban yang penuh 
sesak. “Bukankah ... sedikit terlalu rumit?” 


“Selama seseorang bisa melakukannya, itu tidak rumit!” Takeda 
Tetsuya balas dengan tidak sabar. 


Zhang Heng berpikir setelah itu mengucapkan pernyataan heroik 
seperti itu, orang itu setidaknya akan memberinya semacam 
demonstrasi langsung. Namun, yang mengecewakannya, Tetsuya 
hanya menunjukkan kepadanya sebuah video, dan dari sana terlihat 
seperti video yang sangat tua. Setelah itu, lelaki itu mengeluarkan 
bangku lipat dan pancing dari belakang van. 


“Jangan lihat aku. Saya bersumpah bahwa saya tidak akan pernah 
menyentuh roda kemudi lain dalam kehidupan ini. Tapi, jangan 
khawatir. Hambatan yang saya siapkan untuk Anda bukan tidak 
mungkin untuk diselesaikan. “Kata Takeda Tetsuya sambil 
mengaitkan kail. Zhang Heng membaca sekilas video dan dengan 
cepat menyadari bahwa dia telah salah menilai pria itu. Dia 
mungkin mencoba mengimbangi fakta bahwa dia tidak bisa 
menunjukkan Zhang Heng teknik itu sendiri, tetapi sebaliknya, 
dengan tutorial mengejutkan yang dikurangkan. Kecuali untuk 
demonstrasi di awal, sisa video berisi materi baru yang direkam 
Takeda Tetsuya. 


Zhang Heng memutar video berulang kali hampir tujuh kali. Di 
sela-sela, ia bahkan memutar video dalam gerakan lambat dua kali. 


Begitu dia puas, dia memasukkan ponselnya ke sakunya dan mulai 
berlatih. 


Hasilnya ... seperti yang diharapkan, adalah pemandangan yang 
tragis. Suara melengking yang menusuk telinga dari ban yang 
menggores tanah bergema di dermaga. Kotak kardus dan ban 
berserakan dan semuanya terjatuh! Zhang Heng pada awalnya 
berpikir bahwa keterampilan mengemudinya telah sangat 
meningkat sehingga dia bahkan berpikir tentang mendapatkan 
mobil dan menyelesaikan misi utama. 


Tetapi pelatihan baru ini terasa seperti seseorang baru saja 
menuangkan air sedingin es kepadanya. Meskipun Takeda Tetsuya 
tidak bisa diandalkan selama ini, dia tidak akan membohonginya 
tentang masalah sepele seperti itu. Karena dia mengatakan bahwa 
menyelesaikan pelatihan itu dapat dicapai, itu berarti bahwa Zhang 
Heng adalah masalahnya. 


Karena itu, bocah itu bergulat dengan tumpukan ban dan kotak 
sampai keesokan paginya sampai matahari mulai mengintip dari 
cakrawala. Pemilik toko makanan laut mengepak pancingnya, 
meregangkan tubuhnya dan kemudian memandang Zhang Heng. 
“Kamu akan terus mengirimkan barang setelah hari ini. Ketika 
Anda memiliki waktu luang, Anda bisa datang ke sini untuk 
berlatih melayang. Jadi, seberapa cepat Anda menyelesaikan 
pelatihan Anda sepenuhnya terserah Anda. Anda dapat mulai 
memodifikasi L300. Saya akan memberi Anda saran, tetapi Anda 
harus mengurus sendiri bagian-bagiannya! ” 
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“Mobil balap 4WD jarang memiliki masalah oversteer, tetapi untuk 
melayang di tikungan dengan penggerak roda belakang, Anda harus 
meningkatkan sistem suspensi gandar depan dan belakang.Pada 
saat yang sama, Anda harus menghitung faktor-faktor yang 
membantu menjaga keterlacakan saat berbelok, "kata Takeda 
Tetsuya ketika ia meniupkan asap dari kursi penumpang. 


“Masalah ini dapat dengan mudah dipecahkan — Anda hanya perlu 
menyesuaikan pegas dan koefisien redaman.Melunakkan suspensi 
belakang, mengurangi laju kompresi gaya peredam kejut, 
meningkatkan keuletan, mengurangi kekakuan batang anti-gulir 
belakang, dan mungkin, bahkan meningkatkan lebar lintasan 
belakang.Kompetisi resmi biasanya memiliki batasan lebar lintasan 
belakang, tetapi turnamen bawah tanah tidak khusus tentang itu. 


“Juga, jika kamu melihat adanya turbulensi setelah konfigurasi, 
kamu dapat mempertimbangkan untuk meningkatkan sudut rake 
spoiler.Melakukan itu akan meningkatkan downforce di bagian 


belakang kendaraan.Tentu saja, itu berarti mengorbankan 
kecepatan tertinggi Anda.Semua hal dipertimbangkan, tidak ada 
yang namanya mobil balap sempurna, menyetel mobil balap adalah 
menemukan keseimbangan yang tepat antara parameter kinerja.“ 


Zhang Heng melakukan segalanya untuk diingat saat ia mengemudi 
dalam keheningan, dan selambat-lambatnya sehingga mereka hanya 
akan tiba di Pasar Tsukiji sepuluh menit kemudian. 


Begitu L300 berhenti di depan pasar makanan laut, mulut Takeda 
Tetsuya menutup rapat secara naluriah.Orang ini benar-benar 
berpegang teguh pada persetujuan mereka — tidak mengatakan 
sepatah kata pun ketika dia mendorong pintu terbuka dan keluar 
dari van. 


Dia mengambil dua langkah ke depan dan kemudian berhenti tiba- 
tiba.Dia berbalik dan berkata, “Datanglah lebih awal hari Minggu 
ini.” 


Zhang Heng menatap pria itu dengan bingung sejenak, dan 
kemudian dia sadar — dia mungkin telah memicu alur cerita baru 
karena dia baru saja menerima pembaruan baru 4 detik yang lalu 
bahwa keterampilan mengemudinya telah berubah dari level 0 ke 
level 1.Pada saat yang sama, setelah satu bulan belajar, ia bahkan 
memperoleh keterampilan lain — penyetelan dan perawatan mobil 
(level 0). 


Jadi, pada malam ketiga, setelah berjalan-jalan di sekitar Shinjuku 
dengan Ameko, Zhang Heng naik bus ke toko makanan laut, tiga 
jam lebih awal dari biasanya.Ketika Takeda Tetsuya melihatnya 
datang, dia berbalik dan mengunci pintu di belakangnya dan 
kemudian melemparkan kunci ke Zhang Heng.“Toko sedang libur 
hari ini.” 


“Kemana kita akan pergi?” 


“Pantai.Mulai hari ini, saya akan mengajari Anda cara melayang.” 


Zhang Heng sedikit terkejut dengan pengumuman singkat ini. 


Meskipun Takeda Tetsuya telah mengajari dia tentang cara balapan, 
dan telah mengajarinya beberapa teknik, dia tidak pernah sekalipun 
mengungkapkan rahasia terbaiknya.Zhang Heng telah bertanya 
beberapa kali sebelumnya, tetapi dia selalu ditolak dengan “Kamu 
belum memenuhi syarat!”, Yang merupakan cara yang jelas dan 
langsung untuk mengatakan kepadanya bahwa dia harus memenuhi 
standar tertentu. 


Dalam keadaan normal, ini tidak mungkin dicapai untuk pemula 
yang tidak berpengalaman dengan nol fondasi seperti Zhang 
Heng.Dia telah belajar cara mengemudi selama empat bulan 
sekarang, yang sudah melewati batas waktu.Dia berhasil memenuhi 
kriteria baru kemarin. 


Tak perlu dikatakan bahwa Zhang Heng tidak akan membiarkan 
kesempatan berharga ini lenyap.Siapa yang tahu mengapa Takeda 
Tetsuya, sang scrooge, tiba-tiba berubah pikiran? Jika bukan karena 
dia telah menjadi juara format Duis Grand Prix Tsuisou di Tokyo 
atau orang yang hampir mengantongi gelar Drift King, Zhang Heng 
pasti sudah mencari orang lain untuk berkonsultasi, seperti bengkel 
pembalap senior. 


Tidak hanya dia memiliki sikap yang benar, tetapi untuk memberi 
manfaat kepada generasi berikutnya, dan untuk membuka jalan 
bagi mereka yang ingin menjadi pembalap seperti dia, dia berbagi 
pandangan dan pengalamannya dengan murah hati dengan anggota 
kelompoknya. 


Zhang Heng percaya bahwa jika dia terus bekerja keras, dia 
mungkin bisa menempatkan dirinya pada jalur kesuksesan.Lagi 
pula, dibandingkan dengan Takeda Tetsuya, pemilik toko makanan 
laut, pria senior ini adalah pembalap yang lebih otentik.Setelah 


banyak pertimbangan, Zhang Heng memutuskan untuk melepaskan 
rencana itu. 


GT300 adalah kompetisi balap yang disetujui.Jalur balap dan 
persyaratan keterampilan mengemudi sangat berbeda dari balap 
drift bawah tanah.Seperti namanya GT300, output tenaga kuda 
maksimum dibatasi pada 300ps.Di ujung lain spektrum, satu- 
satunya aturan dalam balap bawah tanah adalah bahwa tidak ada 
aturan.Tidak ada yang peduli jenis mobil apa yang Anda kendarai, 
atau jenis teknik apa yang Anda gunakan.Siapa pun yang melewati 
garis finis pertama adalah pemenangnya.Bahkan, jika Anda cukup 
berani, Anda bahkan bisa menggunakan dinitrogen oksida. 


Zhang Heng sudah membaca semua catatan dan video lokakarya 
pria lebih dari sekali.Gaya mengemudi yang kuat dan hawkish-nya 
lebih cocok untuk trek yang menghadap profesional.Dalam 
lingkungan yang rumit, ia bukan tandingan Takeda Tetsuya, 
mantan juara D1 Grand Prix. 


Pemilik toko makanan laut membawa Zhang Heng ke dermaga 
pribadi yang hampir ditinggalkan dan menciptakan jalur melayang 
dengan ban dan kotak kardus berjajar sebagai puncak. 


“Drifting adalah teknik mengemudi dengan sengaja membuat mobil 
oversteering, memaksanya meluncur ke samping melalui 
belokan.Orang muda saat ini suka memamerkan keterampilan 
mereka dengan melayang, tetapi dalam kenyataannya, melayang di 
jalan biasa hanya akan memperlambat mobil dan membuat ban 
aus.Teknik ini dirancang untuk mengatasi kondisi jalan yang 
rumit.” 


Zhang Heng melihat tumpukan besar kotak dan ban yang penuh 
sesak. “Bukankah.sedikit terlalu rumit?” 


“Selama seseorang bisa melakukannya, itu tidak rumit!” Takeda 
Tetsuya balas dengan tidak sabar. 


Zhang Heng berpikir setelah itu mengucapkan pernyataan heroik 
seperti itu, orang itu setidaknya akan memberinya semacam 
demonstrasi langsung.Namun, yang mengecewakannya, Tetsuya 
hanya menunjukkan kepadanya sebuah video, dan dari sana terlihat 
seperti video yang sangat tua.Setelah itu, lelaki itu mengeluarkan 
bangku lipat dan pancing dari belakang van. 


«n 
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“Jangan lihat aku.Saya bersumpah bahwa saya tidak akan pernah 
menyentuh roda kemudi lain dalam kehidupan ini.Tapi, jangan 
khawatir.Hambatan yang saya siapkan untuk Anda bukan tidak 
mungkin untuk diselesaikan. “Kata Takeda Tetsuya sambil 
mengaitkan kail.Zhang Heng membaca sekilas video dan dengan 
cepat menyadari bahwa dia telah salah menilai pria itu.Dia 
mungkin mencoba mengimbangi fakta bahwa dia tidak bisa 
menunjukkan Zhang Heng teknik itu sendiri, tetapi sebaliknya, 
dengan tutorial mengejutkan yang dikurangkan.Kecuali untuk 
demonstrasi di awal, sisa video berisi materi baru yang direkam 
Takeda Tetsuya. 


Zhang Heng memutar video berulang kali hampir tujuh kali.Di sela- 
sela, ia bahkan memutar video dalam gerakan lambat dua kali. 


Begitu dia puas, dia memasukkan ponselnya ke sakunya dan mulai 
berlatih. 


Hasilnya.seperti yang diharapkan, adalah pemandangan yang 
tragis.Suara melengking yang menusuk telinga dari ban yang 
menggores tanah bergema di dermaga.Kotak kardus dan ban 
berserakan dan semuanya terjatuh! Zhang Heng pada awalnya 
berpikir bahwa keterampilan mengemudinya telah sangat 
meningkat sehingga dia bahkan berpikir tentang mendapatkan 
mobil dan menyelesaikan misi utama. 


Tetapi pelatihan baru ini terasa seperti seseorang baru saja 
menuangkan air sedingin es kepadanya.Meskipun Takeda Tetsuya 
tidak bisa diandalkan selama ini, dia tidak akan membohonginya 
tentang masalah sepele seperti itu.Karena dia mengatakan bahwa 
menyelesaikan pelatihan itu dapat dicapai, itu berarti bahwa Zhang 
Heng adalah masalahnya. 


Karena itu, bocah itu bergulat dengan tumpukan ban dan kotak 
sampai keesokan paginya sampai matahari mulai mengintip dari 
cakrawala.Pemilik toko makanan laut mengepak pancingnya, 
meregangkan tubuhnya dan kemudian memandang Zhang 

Heng. “Kamu akan terus mengirimkan barang setelah hari ini.Ketika 
Anda memiliki waktu luang, Anda bisa datang ke sini untuk 
berlatih melayang.Jadi, seberapa cepat Anda menyelesaikan 
pelatihan Anda sepenuhnya terserah Anda.Anda dapat mulai 
memodifikasi L300.Saya akan memberi Anda saran, tetapi Anda 
harus mengurus sendiri bagian-bagiannya! ” 
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Di 3. 00:00 di suatu tempat di Tokyo. 
Gemuruh mesin memecah keheningan malam itu. 


Lebih dari selusin mobil modifikasi dengan warna yang menarik 
terbaring diam-diam di depan sebuah toko yang sudah lama gulung 
tikar. Sekelompok pembalap jalanan dengan pakaian punk dengan 
permen lengan mereka yang provokatif sedang mengoceh ketika 
mereka menunggu seseorang. 


Lima menit kemudian, orang yang dimaksud muncul. 


Subaru Impreza WRX biru berhenti di depan tempat sampah. Sopir 
mengayunkan pintu terbuka dan turun dari mobil, berjalan ke arah 
kelompok. 


Kelompok itu segera berhenti di jalur mereka seolah-olah mereka 
terkejut. Tak satu pun dari mereka yang berani menatap langsung 
ke matanya! Setengah menit kemudian, seseorang akhirnya 

berteriak, “Si f “ ck! Ito Ken! Ada apa dengan balok tinggi itu ?!” 


“Maaf! Maaf!” Yang bernama Ito Ken meminta maaf ketika dia 


kembali ke mobilnya dan mematikan lampu agar semua orang bisa 
melihat wajah pendatang baru ini. 


Pria itu memiliki kepala yang penuh dengan rambut hijau yang sulit 
diatur dan ekspresi glasial. Dari semua orang di depannya, matanya 
tertuju hanya pada satu orang. “Kentaro Inoue! Kenapa kamu 
meminta saya untuk datang pada jam ini? Sangat terlambat! ” 


“Oh, tidak ada yang mendesak, kecuali judul Kosoku Ryusei 
memiliki master baru,” kata pria berjaket sambil berbaring di atap 
mobil dengan mata terpejam. Seorang gadis di sebelahnya dengan 
menggoda memberinya makan anggur. 


“Masa bodo! Anda hanya orang yang saya kalahkan. “Ito Ken 
mencibir. 


“| Siapa kamu untuk memandang rendahku ?! Saya bukan orang 
yang sama dengan saya dulu! ” Pria berjaket itu membuka matanya 
seperti harimau yang baru saja bangun, marah, konfrontatif. “Kali 
ini, aku bertaruh pada semua martabat pria bahwa aku tidak akan 
kehilanganmu lagi!” 


Seolah-olah dia merasakan sentimen yang disampaikan orang lain, 
kesejukan Ito Ken sedikit mencair. Dia terdiam beberapa saat dan 
kemudian berkata, “Aku mengerti, Inoue-kun. Kalau begitu mari 
kita bicara dengan kecepatan kita. ” 


Saat itu, keduanya memasuki mobil mereka. Gadis yang bersama 
Kentaro Inoue berjalan ke depan kendaraan, dan ketika orang 
banyak bersorak dan bersiul, mengeluarkan bra dan 
melemparkannya ke udara. 


Ketika bra menyentuh tanah, kedua kendaraan melaju ke depan 
secara bersamaan. 


Ito Ken dan Kentaro Inoue adalah rival lama. Keduanya berasal dari 
keluarga yang cukup baik — ayah mereka memiliki urusan bisnis 
satu sama lain, dengan kedua anak lelaki itu adalah teman baik 
yang tumbuh bersama bermain sejak kecil. Sebenarnya, Kentaro 
Inoue yang menarik Ito Ken ke lingkaran ini. Saat keterampilan Ito 
Ken terus tumbuh, ia segera melampaui teman dekatnya, Kentaro 
Inoue, membuatnya merasa seolah reputasinya terancam. 


Singkatnya, persahabatan mereka tidak bertahan dalam ujian ini, 
dan mereka berangsur-angsur berpisah. 


Selama bertahun-tahun, Kentaro Inoue telah menantang Ito Ken 
tetapi kalah lebih banyak dari yang dimenangkannya. Ito Ken tidak 
pernah sekalipun meremehkan temannya karena Kentaro Inoue 
akan sering membuat perbaikan, baik dalam balapan maupun 
teknik. Ini merupakan ancaman baginya. 


Untuk alasan ini, Ito Ken harus tetap gelisah dan memberikan 10096 
usahanya. 


“Ayolah . Biarkan saya melihat apa yang telah Anda pelajari kali 
ini! “ 


Ito Ken berpikir sendiri ketika dia menginjak pedal gas. 


Kedua mobil alternatif saling menyalip, mendapatkan memimpin. 


Tiba-tiba, matanya melebar! Entah dari mana, sebuah van mustard 
muncul di perempatan di depan seperti hantu dalam kegelapan! 


Kotoran! Mengapa ada mobil pada jam segini ?! 


Ito Ken bisa merasakan keringat dingin membasahi dahinya. Terlalu 
dekat, terlalu cepat baginya untuk bereaksi! Sekaligus, dia 


menyadari bahwa ini akan berakhir secara tragis dalam kecelakaan 
fatal dan bahwa Kentaro Inoue yang mengemudi di sebelahnya 
pasti sama terkejut dan hancur. 


Tetapi apa yang dia saksikan selanjutnya adalah sesuatu yang akan 
dia ingat seumur hidupnya. Van jelek itu tampaknya tidak ingin 
melambat, tetapi menyerbu ke arahnya seperti banteng yang 
marah! 


Mobil-mobil itu berjarak kurang dari 500 meter ketika dia L300 
tiba-tiba menarik arus aneh. Van itu meluncur miring ke arah 
inersia! 


Pintu mereka kurang dari 1 cm dari saling busing! 


Rambut-rambut di seluruh tubuh Ito Ken terangkat. Tapi dari sudut 
matanya, dia bisa melihat pengemudi L300 mengemudikan 
kendaraan hanya dengan satu tangan di kemudi, yang lain sibuk 
mencari-cari sesuatu. 


Ketika mereka saling berpapasan, Ito Ken bisa mendapatkan 
pandangan yang lebih baik tentang apa yang dipegang pengemudi. 


Mengunyah permen karet?! 


Dia merasa pikirannya menjadi kosong. 


“Apa apaan?!” Ito Ken berteriak tanpa sadar. 


Bagaimana dia bisa mencari-cari permen karet di saat seperti ini? 
Tetapi apa yang terjadi selanjutnya lebih sulit dipercaya, karena 
L300 mempercepat dan menembakkan WRX-nya! Mereka hampir 
kehabisan jalan, tetapi van yang rusak itu kelihatannya tidak akan 
berbalik! 


Sebagai gantinya, L300 terowongan dan menghilang ke lembah 
sempit tentang lebar van, meninggalkan dua mobil di debu! Mobil- 
mobil melambat hingga akhirnya berhenti. Ito Ken dan Kentaro 
Inoue turun dari mobil mereka dan saling memandang dengan 
cemas. 


“Apakah kamu masih ingin melanjutkan?” Ito Ken bertanya setelah 
beberapa saat. 


“Kami bahkan tidak bisa mengalahkan van pengiriman. Apa 
gunanya melanjutkan? ” kata Kentaro Inoue yang dikalahkan. 
“Pertahankan gelar Kosoku Ryusei 1. Saya berencana untuk keluar 
dari grup ini, kembali, dan menjalankan bisnis keluarga. ” 


«.. Sebenarnya, aku juga bersiap-siap untuk belajar di Eropa 
setelah aku selesai dengan lomba ini,” Ito Ken mengaku. 


“Betulkah?” Kentaro Inoue tidak melihat ini datang dan segera 
merasa malu. “Omong-omong, sudah lama sejak kita berbicara 
tentang hal-hal seperti itu. ” 


Anak-anak berbagi pandangan sebelum bertanya satu sama lain 
bersamaan, “Apakah kamu ingin pergi minum?” 


Tanpa sepengetahuannya, Zhang Heng telah menyebabkan seorang 
pria melepaskan impian balap mobilnya, juga dia tidak menyadari 
bahwa karena dia, dua teman menyalakan kembali persahabatan 
mereka. 


Baginya, itu hanya pengulangan dari rutinitas harian pengiriman 
barang. Tokyo terkenal sebagai ibu kota drifting, dengan jumlah 
penyuka tuning mobil paling signifikan di dunia. Dan seperti kata 
pengantar latar belakang permainan, orang-orang ini sebagian besar 
aktif di malam hari! Setiap kali Zhang Heng pergi berkeliling, dia 


sering menemui pembalap jalanan ini. 


Sebagian besar dari mereka, seperti Ito Ken dan Kentaro Inoue, 
adalah penggemar yang selalu mencari alasan untuk berpartisipasi 
dalam pertarungan jantan. “Zhang Heng tidak punya waktu untuk 
menyerah. Dia hanya menyusul mereka karena dia sedang terburu- 
buru. 


Ini sudah bulan kesembilan sejak dia mulai belajar mengemudi. Dia 
baru saja menyelesaikan latihan drifting yang didirikan Takeda 
Tetsuya sebulan yang lalu. Keterampilan mengemudi-nya telah 
maju dari level 1 ke level 2. Selain itu, keterampilan menyetel dan 
perawatan mobilnya telah berkembang ke level 1. Mobil ini sangat 
berbeda dari ketika ia pertama kali mengendarainya. Konfigurasi 
inti di dalamnya telah sepenuhnya diubah. Hanya cangkang L300 
yang tidak tersentuh. 


Berbeda dengan pengemudi lain yang begitu takut sehingga tidak 
ada yang tahu bahwa mobil mereka telah dimodifikasi, Zhang Heng 
tidak mengecat eksterior kendaraannya dengan warna-warna cerah 
dan mencolok. Untuk semua maksud dan tujuan, itu juga karena 
keterbatasan dana. 


Untuk membeli aksesoris sendirian, ia harus mengambil pekerjaan 
kedua. Takeda Tetsuya memperkenalkannya kepada pemilik tempat 
barang rongsokan kecil, tempat ia membeli semua bagian yang ia 
butuhkan dengan harga murah. Tetapi bahkan kemudian, butuh 
empat bulan untuk mendapatkan L300 seperti sekarang. 


Zhang Heng hari ini tidak sama dengan dia sembilan bulan yang 
lalu. Dia sekarang dapat mengirimkan semua barang satu jam 
sebelumnya. 


Dia kembali ke Kurahara Seafood ketika dia melihat asap tebal dari 
seberang jalan. 


Menyadari bahwa sesuatu telah terjadi, dia menghentikan mobil di 
jalan dan memanggil pemadam kebakaran ketika dia mengambil 
busur recurve yang dia simpan untuk membela diri. 


Bab 41 


Bab 41: Tokyo Drift XI 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Di 3.00:00 di suatu tempat di Tokyo. 


Gemuruh mesin memecah keheningan malam itu. 


Lebih dari selusin mobil modifikasi dengan warna yang menarik 
terbaring diam-diam di depan sebuah toko yang sudah lama gulung 
tikar.Sekelompok pembalap jalanan dengan pakaian punk dengan 
permen lengan mereka yang provokatif sedang mengoceh ketika 
mereka menunggu seseorang. 


Lima menit kemudian, orang yang dimaksud muncul. 


Subaru Impreza WRX biru berhenti di depan tempat sampah.Sopir 
mengayunkan pintu terbuka dan turun dari mobil, berjalan ke arah 
kelompok. 


Kelompok itu segera berhenti di jalur mereka seolah-olah mereka 
terkejut.Tak satu pun dari mereka yang berani menatap langsung ke 
matanya! Setengah menit kemudian, seseorang akhirnya berteriak, 
“Si f “ ck! Ito Ken! Ada apa dengan balok tinggi itu ? ” 


“Maaf! Maaf!” Yang bernama Ito Ken meminta maaf ketika dia 


kembali ke mobilnya dan mematikan lampu agar semua orang bisa 
melihat wajah pendatang baru ini. 


Pria itu memiliki kepala yang penuh dengan rambut hijau yang sulit 
diatur dan ekspresi glasial.Dari semua orang di depannya, matanya 
tertuju hanya pada satu orang.“Kentaro Inoue! Kenapa kamu 
meminta saya untuk datang pada jam ini? Sangat terlambat! ” 


“Oh, tidak ada yang mendesak, kecuali judul Kosoku Ryusei 
memiliki master baru,” kata pria berjaket sambil berbaring di atap 
mobil dengan mata terpejam.Seorang gadis di sebelahnya dengan 
menggoda memberinya makan anggur. 


“Masa bodo! Anda hanya orang yang saya kalahkan.“Ito Ken 
mencibir. 


“| Siapa kamu untuk memandang rendahku ? Saya bukan orang 
yang sama dengan saya dulu! ” Pria berjaket itu membuka matanya 
seperti harimau yang baru saja bangun, marah, konfrontatif. “Kali 
ini, aku bertaruh pada semua martabat pria bahwa aku tidak akan 
kehilanganmu lagi!” 


Seolah-olah dia merasakan sentimen yang disampaikan orang lain, 
kesejukan Ito Ken sedikit mencair.Dia terdiam beberapa saat dan 
kemudian berkata, “Aku mengerti, Inoue-kun.Kalau begitu mari kita 
bicara dengan kecepatan kita.” 


Saat itu, keduanya memasuki mobil mereka.Gadis yang bersama 
Kentaro Inoue berjalan ke depan kendaraan, dan ketika orang 
banyak bersorak dan bersiul, mengeluarkan bra dan 
melemparkannya ke udara. 


Ketika bra menyentuh tanah, kedua kendaraan melaju ke depan 
secara bersamaan. 


Ito Ken dan Kentaro Inoue adalah rival lama.Keduanya berasal dari 
keluarga yang cukup baik — ayah mereka memiliki urusan bisnis 
satu sama lain, dengan kedua anak lelaki itu adalah teman baik 
yang tumbuh bersama bermain sejak kecil.Sebenarnya, Kentaro 
Inoue yang menarik Ito Ken ke lingkaran ini.Saat keterampilan Ito 
Ken terus tumbuh, ia segera melampaui teman dekatnya, Kentaro 
Inoue, membuatnya merasa seolah reputasinya terancam. 


Singkatnya, persahabatan mereka tidak bertahan dalam ujian ini, 
dan mereka berangsur-angsur berpisah. 


Selama bertahun-tahun, Kentaro Inoue telah menantang Ito Ken 
tetapi kalah lebih banyak dari yang dimenangkannya.Ito Ken tidak 
pernah sekalipun meremehkan temannya karena Kentaro Inoue 
akan sering membuat perbaikan, baik dalam balapan maupun 
teknik.Ini merupakan ancaman baginya. 


Untuk alasan ini, Ito Ken harus tetap gelisah dan memberikan 10096 
usahanya. 


“Ayolah.Biarkan saya melihat apa yang telah Anda pelajari kali ini! 


« 


Ito Ken berpikir sendiri ketika dia menginjak pedal gas. 


Kedua mobil alternatif saling menyalip, mendapatkan memimpin. 


Tiba-tiba, matanya melebar! Entah dari mana, sebuah van mustard 
muncul di perempatan di depan seperti hantu dalam kegelapan! 


Kotoran! Mengapa ada mobil pada jam segini ? 


Ito Ken bisa merasakan keringat dingin membasahi dahinya.Terlalu 
dekat, terlalu cepat baginya untuk bereaksi! Sekaligus, dia 


menyadari bahwa ini akan berakhir secara tragis dalam kecelakaan 
fatal dan bahwa Kentaro Inoue yang mengemudi di sebelahnya 
pasti sama terkejut dan hancur. 


Tetapi apa yang dia saksikan selanjutnya adalah sesuatu yang akan 
dia ingat seumur hidupnya.Van jelek itu tampaknya tidak ingin 
melambat, tetapi menyerbu ke arahnya seperti banteng yang 
marah! 


Mobil-mobil itu berjarak kurang dari 500 meter ketika dia L300 
tiba-tiba menarik arus aneh.Van itu meluncur miring ke arah 
inersia! 


Pintu mereka kurang dari 1 cm dari saling busing! 


Rambut-rambut di seluruh tubuh Ito Ken terangkat.Tapi dari sudut 
matanya, dia bisa melihat pengemudi L300 mengemudikan 
kendaraan hanya dengan satu tangan di kemudi, yang lain sibuk 
mencari-cari sesuatu. 


Ketika mereka saling berpapasan, Ito Ken bisa mendapatkan 
pandangan yang lebih baik tentang apa yang dipegang pengemudi. 


Mengunyah permen karet? 


Dia merasa pikirannya menjadi kosong. 


“Apa apaan?” Ito Ken berteriak tanpa sadar. 


Bagaimana dia bisa mencari-cari permen karet di saat seperti ini? 
Tetapi apa yang terjadi selanjutnya lebih sulit dipercaya, karena 
L300 mempercepat dan menembakkan WRX-nya! Mereka hampir 
kehabisan jalan, tetapi van yang rusak itu kelihatannya tidak akan 
berbalik! 


Sebagai gantinya, L300 terowongan dan menghilang ke lembah 
sempit tentang lebar van, meninggalkan dua mobil di debu! Mobil- 
mobil melambat hingga akhirnya berhenti.Ito Ken dan Kentaro 
Inoue turun dari mobil mereka dan saling memandang dengan 
cemas. 


“Apakah kamu masih ingin melanjutkan?” Ito Ken bertanya setelah 
beberapa saat. 


“Kami bahkan tidak bisa mengalahkan van pengiriman.Apa 
gunanya melanjutkan? ” kata Kentaro Inoue yang 

dikalahkan. “Pertahankan gelar Kosoku Ryusei 1.Saya berencana 
untuk keluar dari grup ini, kembali, dan menjalankan bisnis 
keluarga.” 


“ Sebenarnya, aku juga bersiap-siap untuk belajar di Eropa setelah 
aku selesai dengan lomba ini,” Ito Ken mengaku. 


“Betulkah?” Kentaro Inoue tidak melihat ini datang dan segera 
merasa malu. “Omong-omong, sudah lama sejak kita berbicara 
tentang hal-hal seperti itu.” 


Anak-anak berbagi pandangan sebelum bertanya satu sama lain 
bersamaan, “Apakah kamu ingin pergi minum?” 


Tanpa sepengetahuannya, Zhang Heng telah menyebabkan seorang 
pria melepaskan impian balap mobilnya, juga dia tidak menyadari 
bahwa karena dia, dua teman menyalakan kembali persahabatan 
mereka. 


Baginya, itu hanya pengulangan dari rutinitas harian pengiriman 
barang.Tokyo terkenal sebagai ibu kota drifting, dengan jumlah 
penyuka tuning mobil paling signifikan di dunia.Dan seperti kata 
pengantar latar belakang permainan, orang-orang ini sebagian besar 


aktif di malam hari! Setiap kali Zhang Heng pergi berkeliling, dia 
sering menemui pembalap jalanan ini. 


Sebagian besar dari mereka, seperti Ito Ken dan Kentaro Inoue, 
adalah penggemar yang selalu mencari alasan untuk berpartisipasi 
dalam pertarungan jantan. “Zhang Heng tidak punya waktu untuk 
menyerah.Dia hanya menyusul mereka karena dia sedang terburu- 
buru. 


Ini sudah bulan kesembilan sejak dia mulai belajar mengemudi.Dia 
baru saja menyelesaikan latihan drifting yang didirikan Takeda 
Tetsuya sebulan yang lalu.Keterampilan mengemudi-nya telah maju 
dari level 1 ke level 2.Selain itu, keterampilan menyetel dan 
perawatan mobilnya telah berkembang ke level 1.Mobil ini sangat 
berbeda dari ketika ia pertama kali mengendarainya.Konfigurasi 
inti di dalamnya telah sepenuhnya diubah.Hanya cangkang L300 
yang tidak tersentuh. 


Berbeda dengan pengemudi lain yang begitu takut sehingga tidak 
ada yang tahu bahwa mobil mereka telah dimodifikasi, Zhang Heng 
tidak mengecat eksterior kendaraannya dengan warna-warna cerah 
dan mencolok.Untuk semua maksud dan tujuan, itu juga karena 
keterbatasan dana. 


Untuk membeli aksesoris sendirian, ia harus mengambil pekerjaan 
kedua.Takeda Tetsuya memperkenalkannya kepada pemilik tempat 
barang rongsokan kecil, tempat ia membeli semua bagian yang ia 
butuhkan dengan harga murah.Tetapi bahkan kemudian, butuh 
empat bulan untuk mendapatkan L300 seperti sekarang. 


Zhang Heng hari ini tidak sama dengan dia sembilan bulan yang 
lalu.Dia sekarang dapat mengirimkan semua barang satu jam 
sebelumnya. 


Dia kembali ke Kurahara Seafood ketika dia melihat asap tebal dari 
seberang jalan. 


Menyadari bahwa sesuatu telah terjadi, dia menghentikan mobil di 
jalan dan memanggil pemadam kebakaran ketika dia mengambil 
busur recurve yang dia simpan untuk membela diri. 
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Zhang Heng tahu bahwa Takeda Tetsuya menyembunyikan sesuatu. 
Kenapa lagi dia menyerah ketika dia begitu dekat untuk 
mendapatkan gelar Raja Hanyut? Kenapa dia bercerai? Mengapa 
bersumpah bahwa dia tidak akan pernah menyentuh kemudi lain? 
Dan mengapa menghubungi putrinya lagi setelah bertahun-tahun? 


Alasan kecanduan judi mungkin telah membodohi Ameko, putrinya 
yang tidak duniawi. Namun, setelah menghabiskan begitu banyak 
malam tanpa tidur dengan pedagang makanan laut, Zhang Heng 
entah bagaimana tahu bahwa pria yang tampaknya berkemauan 
lemah ini lebih kuat daripada orang lain di dalam. Meskipun dia 
bertaruh pada kuda, itu murni rekreasi. 


Setiap kali dia memasang taruhan, dia akan selalu berhenti, tidak 
peduli apakah dia menang atau kalah. Seorang pecandu judi sejati 
tidak akan begitu masuk akal. 


Memang, tidak semua orang yang meninggalkan jejak mereka di 
panggung dunia menjalani sisa hidup mereka tanpa tujuan. 


Bakat dan kerja keras sangat diperlukan untuk membedakan diri 
Anda dari massa orang-orang berbakat. Tidak mungkin seseorang 
tanpa kontrol diri dapat menjadi pembalap top. 


Meski begitu, Zhang Heng tidak pernah meminta Takeda Tetsuya 
untuk menceritakan kisahnya, bukan karena dia tidak peduli, tetapi 
karena dia khawatir dia mungkin tidak cukup berpengaruh untuk 
ikut campur dalam masalah ini. 


Pada saat itu, keterampilan mengemudinya hanya rata-rata, dia 
masih menyerap pengetahuan seperti spons, masih tidak bisa 
menyelesaikan praktik melayang neraka Takeda Tetsuya. 
Kemudian, Zhang Heng datang dengan ide sederhana untuk 
memainkan game pemain tunggal Formula Drag. 


Dia mengandalkan waktu yang sangat lama dalam permainan — 
menghindari memicu plot, dan kemudian mengubur dirinya dalam 
latihan — akhirnya menyikat keterampilan mengemudi ke tingkat 
dua dan menyelesaikan modifikasi L300. 


Bahkan, dia sudah membuat rencana untuk berbicara dengan 
Takeda Tetsuya bahkan jika malam ini tidak terjadi. Meskipun 
mereka tidak mengidentifikasi diri mereka sebagai master dan 
magang, mereka, pada kenyataannya, adalah master dan magang. 
Pemilik toko makanan laut terlalu bangga, selalu mengatakan satu 
hal tetapi berarti yang lain. 


Zhang Heng merasa curiga bahwa orang ini akan memiliki begitu 
banyak pesanan, belum lagi setiap lokasi selalu lebih jauh dari 
sebelumnya. 


Dia diam-diam membuka kotak busa sekali dan menemukan bahwa 
kotak berlabel “lobster' itu sebenarnya penuh dengan kerikil. 


Jadi, ternyata peningkatan pesanan seharusnya adalah cara Takeda 
Tetsuya untuk meningkatkan tekanan sesuai dengan peningkatan 
Zhang Heng. 


... Semoga saja, belum terlambat. 


Dengan busur digantung di lengannya, Zhang Heng berlari ke 
depan toko dan melihat Ameko, yang seharusnya tidur pada jam 
ini. Apa yang dia lakukan di sini? 


Dia telah naik taksi di sini, tiba hanya beberapa menit sebelum 
Zhang Heng. Bahkan sebelum mobil berhenti, dia sudah melompat 
turun dari kendaraan. Jatuh ke tanah dengan letih, dia 
menyaksikan api melahap toko ayahnya. 


Zhang Heng hendak mendekatinya ketika dua pria bertato yang 
mengenakan sarung tangan dan warna hitam melompat ke bawah 
sebuah mobil Toyota Voxy biru tua yang diparkir di dekatnya dan 
menyeret Ameko dari lantai ke dalam mobil! 


Gadis itu menjerit dan berjuang. Ketika sopir taksi yang 
bersangkutan melihat ini, dia turun kendaraannya untuk membantu 
gadis malang tetapi menemukan moncong menunjuk ke kepalanya. 


Keberanian penyelam taksi segera menguap, dia berlari kembali ke 
mobilnya dan melarikan diri sejauh dan secepat yang dia bisa. 


Orang yang telah turun dari Toyota Voxy tidak perlu khawatir 
tentang pengemudi yang memanggil polisi karena dia hanya perlu 
dua menit untuk mengambil targetnya. 


Sayangnya, keadaan tidak selalu berubah seperti yang kita 
inginkan, dan dalam sepersekian detik, sesuatu menembus langit 


yang gelap! 


Orang yang memegang pistol mendengar suara berdesir sebelum 
rasa sakit yang tiba-tiba menusuk lengan kanannya, memaksanya 
melepaskan senjata! 


Sebuah panah yang muncul entah dari mana telah menembus 
telapak tangannya. 


Rekannya yang terhuyung-huyung akan melepaskan Ameko dan lari 
untuk hidupnya, tetapi Zhang Heng, yang telah berlindung di 
belakang bus tidak memberinya kesempatan! Zhang Heng 
menyipitkan matanya dan melepaskan tali busur yang kencang! 
Panah kedua mengenai pria di betis. 


Tetapi pasangan mereka yang lain di Toyota Voxy, yang mampu 
menentukan lokasi Zhang Heng dari dua panah pertama, bertindak 
cepat, menghalangi Zhang Heng dengan mobil. 


Pada saat itu, Zhang Heng tahu bahwa dia perlu mengambil 
kesempatan! Dia menarik hoodie-nya dan kemudian melompat 
keluar dari balik papan iklan, terus menembak ke jendela mobil. 
Untuk menghindari tembakan musuh, ia dengan cepat mencari rute 
yang aman kembali ke mobil. 


Namun, melakukan hal ini membuat jarak antara dia dan Toyota 
Voxy. Pada saat dia setengah berbalik, kedua lelaki yang terluka itu 
telah membuat Ameko pingsan dan berusaha menyeretnya ke atas 
mobil. 


Panah terakhir Zhang Heng terbang ke mobil melewati kursi 
pengemudi sebelum akhirnya menanamkan dirinya di dashboard. 
Pengemudi itu membeku sesaat, dan pintunya cepat ditutup! 


Voxy bergerak, berlari menuju jalan utama. 


Zhang Heng anehnya tenang. Dia bergerak ke arah ini untuk tidak 
hanya mendapatkan di sisi lain Voxy tetapi juga untuk mendekati 
L300 yang dia parkir di jalan. 


Ketika dia melihat para penculik melarikan diri, dia meletakkan 


busur dan panahnya dan melompat ke mobil pengantar! Dia telah 
membiarkan pintu tidak terkunci dan kunci kontak jika terjadi 
peristiwa yang tidak terduga. 


Perhatian terhadap detail inilah yang menyelamatkannya waktu 
yang berharga. 


Sebelum menyalakan L300, ia melihat ke kaca spion dan melihat 
bahwa Voxy telah menghilang. 


Kebanyakan orang akan menyerah dalam situasi seperti ini, tetapi 
tidak pada Zhang Heng. Selama sembilan bulan terakhir, dia telah 
mengirimkan barang ke seluruh kota untuk pemilik toko yang keras 
— dia sekarang tahu daerah itu seperti punggung tangannya. Itu 
sejelas peta 3D yang tepat di dalam kepalanya. 


Dia tahu persis bahwa sekitar 300 meter ke arah yang Voxy tuju 
adalah garpu. Dua detik kemudian, dia mendengar suara ban 
melengking melalui jendelanya yang terbuka. Dia tahu persis ke 
arah mana mereka menuju. 


Jadi, tanpa membuang waktu, ia menyalakan van, memutar 
mobilnya, dan dalam waktu kurang dari 4 detik, dipercepat hingga 
100 km / jam! Dia tiba di persimpangan dalam sekejap mata. Tanpa 
melambat, dia melakukan oversteer lepas landas! Ekor L300 
menarik busur yang menakjubkan yang benar-benar cocok dengan 
tubuhnya yang kotak, mengubah arahnya. Zhang Heng kemudian 
menginjak gas sampai ke lantai! 


Motor yang ditransplantasikan dari mobil balap mengeluarkan 
geraman rendah. 


Butuh Zhang Heng hanya 45 detik untuk mencapai persimpangan 
kedua, tetapi masih belum ada tanda-tanda Voxy. Zhang Heng 
mengubah arah lagi tanpa pikir panjang. 


Ini adalah bagian yang paling menantang. Menjadi satu setengah 
menit di belakang Voxy, ia harus mengandalkan penilaiannya untuk 
bagian pertama dari pengejaran. Salah belokan yang salah dan dia 
akan kehilangan Ameko sepenuhnya. 


Tapi Zhang Heng tidak punya pilihan lain. Dia harus memercayai 

dirinya sendiri, memercayai teman lama itu tertawa di bawahnya! 
Di depannya ada jalan lurus sepanjang 3 km. Kecuali Voxy sangat 

cepat, tidak ada alasan dia tidak bisa melihat lampu belakangnya. 
Jadi, Zhang Heng memutuskan untuk beralih arah. Dia melakukan 
penyimpangan kedua, lalu, dari sudut matanya, dia melihat Voxy, 
yang berbelok lagi. 


Kena kau! 


Kali ini, Zhang Heng tidak terus mengejar minivan. Dia mengambil 
L300 500 meter ke depan sebelum tiba-tiba berbalik menuju kedai 
kopi yang tertutup. Giliran cepat mengakibatkan dia menerobos 
pintu kaca, menjatuhkan dua meja, sebelum mengisi pintu belakang 
dan langsung berbondong-bondong ke mal! 
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Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Zhang Heng tahu bahwa Takeda Tetsuya menyembunyikan 
sesuatu.Kenapa lagi dia menyerah ketika dia begitu dekat untuk 
mendapatkan gelar Raja Hanyut? Kenapa dia bercerai? Mengapa 
bersumpah bahwa dia tidak akan pernah menyentuh kemudi lain? 
Dan mengapa menghubungi putrinya lagi setelah bertahun-tahun? 


Alasan kecanduan judi mungkin telah membodohi Ameko, putrinya 
yang tidak duniawi.Namun, setelah menghabiskan begitu banyak 
malam tanpa tidur dengan pedagang makanan laut, Zhang Heng 
entah bagaimana tahu bahwa pria yang tampaknya berkemauan 
lemah ini lebih kuat daripada orang lain di dalam.Meskipun dia 
bertaruh pada kuda, itu murni rekreasi. 


Setiap kali dia memasang taruhan, dia akan selalu berhenti, tidak 
peduli apakah dia menang atau kalah.Seorang pecandu judi sejati 
tidak akan begitu masuk akal. 


Memang, tidak semua orang yang meninggalkan jejak mereka di 
panggung dunia menjalani sisa hidup mereka tanpa tujuan. 


Bakat dan kerja keras sangat diperlukan untuk membedakan diri 
Anda dari massa orang-orang berbakat.Tidak mungkin seseorang 
tanpa kontrol diri dapat menjadi pembalap top. 


Meski begitu, Zhang Heng tidak pernah meminta Takeda Tetsuya 
untuk menceritakan kisahnya, bukan karena dia tidak peduli, tetapi 
karena dia khawatir dia mungkin tidak cukup berpengaruh untuk 
ikut campur dalam masalah ini. 


Pada saat itu, keterampilan mengemudinya hanya rata-rata, dia 
masih menyerap pengetahuan seperti spons, masih tidak bisa 
menyelesaikan praktik melayang neraka Takeda Tetsuya.Kemudian, 
Zhang Heng datang dengan ide sederhana untuk memainkan game 
pemain tunggal Formula Drag. 


Dia mengandalkan waktu yang sangat lama dalam permainan — 
menghindari memicu plot, dan kemudian mengubur dirinya dalam 
latihan — akhirnya menyikat keterampilan mengemudi ke tingkat 
dua dan menyelesaikan modifikasi L300. 


Bahkan, dia sudah membuat rencana untuk berbicara dengan 


Takeda Tetsuya bahkan jika malam ini tidak terjadi.Meskipun 
mereka tidak mengidentifikasi diri mereka sebagai master dan 
magang, mereka, pada kenyataannya, adalah master dan 
magang.Pemilik toko makanan laut terlalu bangga, selalu 
mengatakan satu hal tetapi berarti yang lain. 


Zhang Heng merasa curiga bahwa orang ini akan memiliki begitu 
banyak pesanan, belum lagi setiap lokasi selalu lebih jauh dari 
sebelumnya. 


Dia diam-diam membuka kotak busa sekali dan menemukan bahwa 
kotak berlabel “lobster' itu sebenarnya penuh dengan kerikil. 


Jadi, ternyata peningkatan pesanan seharusnya adalah cara Takeda 
Tetsuya untuk meningkatkan tekanan sesuai dengan peningkatan 
Zhang Heng. 


.Semoga saja, belum terlambat. 


Dengan busur digantung di lengannya, Zhang Heng berlari ke 
depan toko dan melihat Ameko, yang seharusnya tidur pada jam 
ini.Apa yang dia lakukan di sini? 


Dia telah naik taksi di sini, tiba hanya beberapa menit sebelum 
Zhang Heng.Bahkan sebelum mobil berhenti, dia sudah melompat 
turun dari kendaraan.Jatuh ke tanah dengan letih, dia menyaksikan 
api melahap toko ayahnya. 


Zhang Heng hendak mendekatinya ketika dua pria bertato yang 
mengenakan sarung tangan dan warna hitam melompat ke bawah 
sebuah mobil Toyota Voxy biru tua yang diparkir di dekatnya dan 
menyeret Ameko dari lantai ke dalam mobil! 


Gadis itu menjerit dan berjuang.Ketika sopir taksi yang 
bersangkutan melihat ini, dia turun kendaraannya untuk membantu 


gadis malang tetapi menemukan moncong menunjuk ke kepalanya. 


Keberanian penyelam taksi segera menguap, dia berlari kembali ke 
mobilnya dan melarikan diri sejauh dan secepat yang dia bisa. 


Orang yang telah turun dari Toyota Voxy tidak perlu khawatir 
tentang pengemudi yang memanggil polisi karena dia hanya perlu 
dua menit untuk mengambil targetnya. 


Sayangnya, keadaan tidak selalu berubah seperti yang kita 
inginkan, dan dalam sepersekian detik, sesuatu menembus langit 


yang gelap! 


Orang yang memegang pistol mendengar suara berdesir sebelum 
rasa sakit yang tiba-tiba menusuk lengan kanannya, memaksanya 
melepaskan senjata! 


Sebuah panah yang muncul entah dari mana telah menembus 
telapak tangannya. 


Rekannya yang terhuyung-huyung akan melepaskan Ameko dan lari 
untuk hidupnya, tetapi Zhang Heng, yang telah berlindung di 
belakang bus tidak memberinya kesempatan! Zhang Heng 
menyipitkan matanya dan melepaskan tali busur yang kencang! 
Panah kedua mengenai pria di betis. 


Tetapi pasangan mereka yang lain di Toyota Voxy, yang mampu 
menentukan lokasi Zhang Heng dari dua panah pertama, bertindak 
cepat, menghalangi Zhang Heng dengan mobil. 


Pada saat itu, Zhang Heng tahu bahwa dia perlu mengambil 
kesempatan! Dia menarik hoodie-nya dan kemudian melompat 
keluar dari balik papan iklan, terus menembak ke jendela 
mobil.Untuk menghindari tembakan musuh, ia dengan cepat 
mencari rute yang aman kembali ke mobil. 


Namun, melakukan hal ini membuat jarak antara dia dan Toyota 
Voxy.Pada saat dia setengah berbalik, kedua lelaki yang terluka itu 
telah membuat Ameko pingsan dan berusaha menyeretnya ke atas 
mobil. 


Panah terakhir Zhang Heng terbang ke mobil melewati kursi 
pengemudi sebelum akhirnya menanamkan dirinya di 
dashboard.Pengemudi itu membeku sesaat, dan pintunya cepat 
ditutup! 


Voxy bergerak, berlari menuju jalan utama. 


Zhang Heng anehnya tenang.Dia bergerak ke arah ini untuk tidak 
hanya mendapatkan di sisi lain Voxy tetapi juga untuk mendekati 
L300 yang dia parkir di jalan. 


Ketika dia melihat para penculik melarikan diri, dia meletakkan 
busur dan panahnya dan melompat ke mobil pengantar! Dia telah 
membiarkan pintu tidak terkunci dan kunci kontak jika terjadi 
peristiwa yang tidak terduga. 


Perhatian terhadap detail inilah yang menyelamatkannya waktu 
yang berharga. 


Sebelum menyalakan L300, ia melihat ke kaca spion dan melihat 
bahwa Voxy telah menghilang. 


Kebanyakan orang akan menyerah dalam situasi seperti ini, tetapi 
tidak pada Zhang Heng.Selama sembilan bulan terakhir, dia telah 
mengirimkan barang ke seluruh kota untuk pemilik toko yang keras 
— dia sekarang tahu daerah itu seperti punggung tangannya.Itu 
sejelas peta 3D yang tepat di dalam kepalanya. 


Dia tahu persis bahwa sekitar 300 meter ke arah yang Voxy tuju 


adalah garpu.Dua detik kemudian, dia mendengar suara ban 
melengking melalui jendelanya yang terbuka.Dia tahu persis ke 
arah mana mereka menuju. 


Jadi, tanpa membuang waktu, ia menyalakan van, memutar 
mobilnya, dan dalam waktu kurang dari 4 detik, dipercepat hingga 
100 km / jam! Dia tiba di persimpangan dalam sekejap mata.Tanpa 
melambat, dia melakukan oversteer lepas landas! Ekor L300 
menarik busur yang menakjubkan yang benar-benar cocok dengan 
tubuhnya yang kotak, mengubah arahnya.Zhang Heng kemudian 
menginjak gas sampai ke lantai! 


Motor yang ditransplantasikan dari mobil balap mengeluarkan 
geraman rendah. 


Butuh Zhang Heng hanya 45 detik untuk mencapai persimpangan 
kedua, tetapi masih belum ada tanda-tanda Voxy.Zhang Heng 
mengubah arah lagi tanpa pikir panjang. 


Ini adalah bagian yang paling menantang.Menjadi satu setengah 
menit di belakang Voxy, ia harus mengandalkan penilaiannya untuk 
bagian pertama dari pengejaran.Salah belokan yang salah dan dia 
akan kehilangan Ameko sepenuhnya. 


Tapi Zhang Heng tidak punya pilihan lain.Dia harus memercayai 
dirinya sendiri, memercayai teman lama itu tertawa di bawahnya! 
Di depannya ada jalan lurus sepanjang 3 km.Kecuali Voxy sangat 
cepat, tidak ada alasan dia tidak bisa melihat lampu 
belakangnya.Jadi, Zhang Heng memutuskan untuk beralih arah.Dia 
melakukan penyimpangan kedua, lalu, dari sudut matanya, dia 
melihat Voxy, yang berbelok lagi. 


Kena kau! 


Kali ini, Zhang Heng tidak terus mengejar minivan.Dia mengambil 


L300 500 meter ke depan sebelum tiba-tiba berbalik menuju kedai 
kopi yang tertutup.Giliran cepat mengakibatkan dia menerobos 
pintu kaca, menjatuhkan dua meja, sebelum mengisi pintu belakang 
dan langsung berbondong-bondong ke mal! 
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Saat Natal menjelang, toko-toko sudah membuat persiapan untuk 
musim ini. 


Lampu warna-warni telah digantung dengan buntings musim ini, 
dan pohon-pohon Natal yang dihiasi dengan indah yang dihiasi 
dengan hadiah-hadiah kecil dapat dilihat di toko-toko. 


Tiba-tiba, pohon cemara palsu itu bergetar keras, mengguncang 
ornamen-ornamen kecil dari ranting-rantingnya, membuat mereka 
terbang ke mana-mana! 


Minivan mustard meluncur melewati eskalator. Zhang Heng 
menyalakan wiper, mengusap dua kartu ucapan yang menemukan 
jalan ke kaca depan mobilnya! Ekor L300 melesat melewati rak 
yang dipenuhi produk perawatan kulit mahal, aliran angin yang 
menyebabkan botol Shiseido terhuyung. 


Pengemudi Toyota Voxy sangat licik dan tiba-tiba berbalik di setiap 
persimpangan. Setelah melakukan putaran besar, dia akan 
menyelinap kembali ke jalan, tetapi pintu kaca mal di sebelah 
kanannya tiba-tiba hancur! Minivan kuning dengan dekorasi Natal 


tergantung di pintu masuk! 


Apa apaan?! Apakah Santa datang awal tahun ini? Dan sejak kapan 
dia menukar giringnya dengan mobil? 


Pengemudi Voxy yang terkejut telah terus-menerus memantau kaca 
spionnya. Dia tidak melihat ada yang membuntuti mereka — jadi 
dari mana orang ini berasal? Dan pintu masuk yang dramatis itu! 


Mereka sekarang hanya terpisah 6-7 meter. Itu membuat 
pengendara Voxy naik, dia turun di pedal gas, berusaha melepaskan 
mobil tailing dengan kecepatannya. 


Tapi yang mengejutkannya, L300 yang mogok itu benar-benar 
mengejar Voxy! 


Kedua pengemudi menginjaknya, semakin dekat satu sama lain. 
Zhang Heng menggunakan bumper depan untuk memotong ujung 
belakang kiri Voxy. Toyota mulai kehilangan kendali, dan dengan 
panik, sopirnya mempererat cengkeramannya di sekitar kemudi. 
Tidak peduli seberapa cepat dia mengemudi, dia sepertinya tidak 
bisa melepaskan van tailing. 


Melihat mereka berada di ambang penyu, Voxy terpaksa melambat. 
Lalu seolah-olah koreografi, L300 di belakang juga melambat! 
Zhang Heng bisa saja mengetuk van lain di sisinya tetapi 
memutuskan untuk bersikap lembut ketika dia ingat bahwa Ameko 
ada di dalam kendaraan. Akhirnya, kedua mobil berhenti di pinggir 
jalan. 


Menyadari bahwa dia tidak dapat melarikan diri dari van lain 
dengan keahliannya, pengemudi Voxy membuka pintu mobil dan 
melemparkan Ameko yang pingsan keluar! Zhang Heng 
menyaksikan Toyota biru tua menghilang ke dalam malam sebelum 
melonggarkan cengkeramannya pada busur dan anak panah. 


Dia tidak melanjutkan pengejaran karena satu, dia tidak bisa 
meninggalkan Ameko di pinggir jalan, dan dua, para penculik 
membawa senjata. Bahkan jika mereka menahan diri dari 
menembak senjata sebelumnya, siapa yang tahu apa yang akan 
mereka lakukan jika mereka mundur ke sudut. 


Oleh karena itu, pertempuran singkat antara keduanya berakhir 
dengan kedua belah pihak mengundurkan diri. 


Di satu sisi, penampilan para penculik itu membuat Zhang Heng 
merasa nyaman. Ketika dia pertama kali melihat api di toko, dia 
berbagi asumsi Ameko bahwa Takeda Tetsuya telah dibunuh dan 
pembunuhnya telah membakar mayat untuk menyingkirkan bukti. 
Tetapi ketika kemunculan Voxy mengatakan sebaliknya — pemilik 
toko makanan laut masih hidup! 


Kalau tidak, mereka tidak akan menipu Ameko ke kapal dan 
menculiknya. Gadis itu menjalani kehidupan yang sangat biasa, 
tidak berbeda dengan kebanyakan mahasiswa Jepang. Preman itu 
mungkin membawanya bermaksud memeras Takeda Tetsuya. 


Tapi siapa orang-orang di Voxy itu? Menyebabkan masalah dan 
menyalakan api. Mereka bahkan punya senjata! Di negara dengan 
peraturan ketat tentang senjata, mendapatkan senjata api berarti 
mereka bekerja untuk seseorang yang berpengaruh. 


Zhang Heng menembak pria bertato di betis yang bermaksud untuk 
membuatnya diinterogasi, tetapi rekan mereka yang lain muncul 
begitu tiba-tiba. Syukurlah mereka tidak berhasil melarikan diri 
dengan Ameko. 


Zhang Heng membawa temannya ke dalam van dan melakukan 
penilaian cepat terhadap kondisinya. Selain beberapa goresan pada 
siku dan betisnya, bagian-bagian tubuhnya yang berbeda benar- 
benar tidak terluka. 


Itu melegakan. 


Tak lama setelah itu, ratapan nyaring truk pemadam kebakaran 
memenuhi udara. Petugas pemadam kebakaran yang terkenal 
karena efisiensinya datang dengan cepat. Menilai dari parahnya 
situasi, mereka segera merespons dan hanya butuh beberapa menit 
untuk tiba di lokasi. 


Zhang Heng melepas jaketnya dan menaruhnya di Ameko. Dia telah 
mengundangnya ke apartemen kecilnya yang disewa beberapa kali 
untuk hotpot, jadi dia tahu di mana dia tinggal. Tapi sepertinya 
bukan ide yang baik untuk mengirimnya kembali sekarang. Dia 
jelas terlibat dalam beberapa jenis masalah di sini. Jika siapa pun 
itu bisa menipunya sekali, mereka pasti akan menipunya untuk 
kedua kalinya. 


Sangat penting baginya untuk mengetahui dengan tepat apa yang 
terjadi sebelum membuat tindakan balasan. 


Orang-orang Voxy mungkin telah melarikan diri, tetapi Zhang Heng 
tahu bahwa ada satu orang yang bisa memberikan jawabannya. 


Semua yang terjadi malam ini adalah karena Takeda Tetsuya atau 
Yosuke Tsuchiya. Sudah waktunya bagi pria itu untuk menceritakan 
kisahnya. 


Tetapi sebelum itu, Zhang Heng harus menemukannya terlebih 
dahulu. 


Itu tidak terlalu sulit untuk dipikirkan. Zhang Heng menyetir ke 
fuzoku 1 favorit Takeda Tetsuya, karaokeizakaya, tetapi akhirnya 
menemukannya di pelabuhan yang ditinggalkan tempat mereka 
berlatih. 


Matahari akan terbit saat itu. Pemilik toko makanan laut itu 
mengenakan topi floppy besar yang menutupi wajahnya, 
memancing dengan sekelompok orang tua yang hobi memancing. 


Ketika Tetsuya mendengar suara ban memekik, dia langsung tahu 
siapa itu. Bangun, dia melihat Ameko di kursi penumpang dan 
membeku! 


“Kenapa dia ada di sini?” 


“Pertanyaan itu untuk kamu jawab. “Zhang Heng melompat turun 
van. “Saya menemukannya di toko Anda. Sekelompok pria akan 
menculiknya, tetapi jangan khawatir, dia baru saja pingsan. Tidak 
ada yang besar. ” 


“Seseorang menculiknya ?! Seperti apa rupa mereka?” Takeda 
Tetsuya tampak gugup, yang tidak biasa. 


“Mereka bertiga. Mereka disamarkan dengan kacamata hitam dan 
topeng, meskipun, saya tidak tahu mengapa mereka tidak repot- 
repot menutupi tato di leher mereka. ” 


“Seperti apa tatonya?” Takeda Tetsuya tampaknya hanya tertarik 
pada detail kecil itu. 


Zhang Heng berpikir sejenak dan kemudian berkata, “Dia terlalu 
jauh. Saya tidak bisa sepenuhnya yakin, tapi saya pikir itu hanya 
mata. ” 


Murid-murid Takeda Tetsuya berkontraksi, membiarkan dirinya 
jatuh ke tanah seolah-olah dia benar-benar kehabisan energi, 
bergumam pada dirinya sendiri, “Jadi, mereka sudah datang?” 


“Siapa yang datang?” 


“Tidak ada hubungannya dengan kalian berdua. Mereka hanya 
menginginkan hidupku! ” Takeda Tetsuya tersenyum sedih. “Aku 
berpikir bahwa mengubah namaku dan merendahkan diri bisa 
membantuku melarikan diri. Saya tidak berpikir mereka akan tetap 
memegang saya. Tapi tidak apa-apa, aku akan menghadapi mereka! 
Anda berdua tidak akan berada dalam bahaya lagi. ” 


Ini bukan apa yang Zhang Heng bayangkan akan terjadi. Pemilik 
toko makanan laut tidak tertarik membahas masa lalunya. 


Sementara Zhang Heng sedang memukul otaknya tentang cara 
membuatnya berbicara, sebuah suara dari belakangnya berkata, 
“Jadi, apakah ini alasan mengapa Anda bercerai ibu?” 


Tidak ada yang tahu kapan Ameko bangun dan turun dari mobil, 
tapi dia jelas mendengar percakapan antara Zhang Heng dan 
ayahnya. 
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Saat Natal menjelang, toko-toko sudah membuat persiapan untuk 
musim ini. 


Lampu warna-warni telah digantung dengan buntings musim ini, 
dan pohon-pohon Natal yang dihiasi dengan indah yang dihiasi 
dengan hadiah-hadiah kecil dapat dilihat di toko-toko. 


Tiba-tiba, pohon cemara palsu itu bergetar keras, mengguncang 


ornamen-ornamen kecil dari ranting-rantingnya, membuat mereka 
terbang ke mana-mana! 


Minivan mustard meluncur melewati eskalator.Zhang Heng 
menyalakan wiper, mengusap dua kartu ucapan yang menemukan 
jalan ke kaca depan mobilnya! Ekor L300 melesat melewati rak 
yang dipenuhi produk perawatan kulit mahal, aliran angin yang 
menyebabkan botol Shiseido terhuyung. 


Pengemudi Toyota Voxy sangat licik dan tiba-tiba berbalik di setiap 
persimpangan.Setelah melakukan putaran besar, dia akan 
menyelinap kembali ke jalan, tetapi pintu kaca mal di sebelah 
kanannya tiba-tiba hancur! Minivan kuning dengan dekorasi Natal 
tergantung di pintu masuk! 


Apa apaan? Apakah Santa datang awal tahun ini? Dan sejak kapan 
dia menukar giringnya dengan mobil? 


Pengemudi Voxy yang terkejut telah terus-menerus memantau kaca 
spionnya.Dia tidak melihat ada yang membuntuti mereka — jadi dari 
mana orang ini berasal? Dan pintu masuk yang dramatis itu! 


Mereka sekarang hanya terpisah 6-7 meter.Itu membuat 
pengendara Voxy naik, dia turun di pedal gas, berusaha melepaskan 
mobil tailing dengan kecepatannya. 


Tapi yang mengejutkannya, L300 yang mogok itu benar-benar 
mengejar Voxy! 


Kedua pengemudi menginjaknya, semakin dekat satu sama 

lain.Z7hang Heng menggunakan bumper depan untuk memotong 
ujung belakang kiri Voxy.Toyota mulai kehilangan kendali, dan 
dengan panik, sopirnya mempererat cengkeramannya di sekitar 


kemudi.Tidak peduli seberapa cepat dia mengemudi, dia sepertinya 
tidak bisa melepaskan van tailing. 


Melihat mereka berada di ambang penyu, Voxy terpaksa 
melambat.Lalu seolah-olah koreografi, L300 di belakang juga 
melambat! Zhang Heng bisa saja mengetuk van lain di sisinya tetapi 
memutuskan untuk bersikap lembut ketika dia ingat bahwa Ameko 
ada di dalam kendaraan.Akhirnya, kedua mobil berhenti di pinggir 
jalan. 


Menyadari bahwa dia tidak dapat melarikan diri dari van lain 
dengan keahliannya, pengemudi Voxy membuka pintu mobil dan 
melemparkan Ameko yang pingsan keluar! Zhang Heng 
menyaksikan Toyota biru tua menghilang ke dalam malam sebelum 
melonggarkan cengkeramannya pada busur dan anak panah. 


Dia tidak melanjutkan pengejaran karena satu, dia tidak bisa 
meninggalkan Ameko di pinggir jalan, dan dua, para penculik 
membawa senjata.Bahkan jika mereka menahan diri dari 
menembak senjata sebelumnya, siapa yang tahu apa yang akan 
mereka lakukan jika mereka mundur ke sudut. 


Oleh karena itu, pertempuran singkat antara keduanya berakhir 
dengan kedua belah pihak mengundurkan diri. 


Di satu sisi, penampilan para penculik itu membuat Zhang Heng 
merasa nyaman.Ketika dia pertama kali melihat api di toko, dia 
berbagi asumsi Ameko bahwa Takeda Tetsuya telah dibunuh dan 
pembunuhnya telah membakar mayat untuk menyingkirkan 
bukti.Tetapi ketika kemunculan Voxy mengatakan sebaliknya — 
pemilik toko makanan laut masih hidup! 


Kalau tidak, mereka tidak akan menipu Ameko ke kapal dan 
menculiknya.Gadis itu menjalani kehidupan yang sangat biasa, 
tidak berbeda dengan kebanyakan mahasiswa Jepang.Preman itu 
mungkin membawanya bermaksud memeras Takeda Tetsuya. 


Tapi siapa orang-orang di Voxy itu? Menyebabkan masalah dan 
menyalakan api.Mereka bahkan punya senjata! Di negara dengan 
peraturan ketat tentang senjata, mendapatkan senjata api berarti 
mereka bekerja untuk seseorang yang berpengaruh. 


Zhang Heng menembak pria bertato di betis yang bermaksud untuk 
membuatnya diinterogasi, tetapi rekan mereka yang lain muncul 
begitu tiba-tiba.Syukurlah mereka tidak berhasil melarikan diri 
dengan Ameko. 


Zhang Heng membawa temannya ke dalam van dan melakukan 
penilaian cepat terhadap kondisinya.Selain beberapa goresan pada 
siku dan betisnya, bagian-bagian tubuhnya yang berbeda benar- 
benar tidak terluka. 


Itu melegakan. 


Tak lama setelah itu, ratapan nyaring truk pemadam kebakaran 
memenuhi udara.Petugas pemadam kebakaran yang terkenal karena 
efisiensinya datang dengan cepat.Menilai dari parahnya situasi, 
mereka segera merespons dan hanya butuh beberapa menit untuk 
tiba di lokasi. 


Zhang Heng melepas jaketnya dan menaruhnya di Ameko.Dia telah 
mengundangnya ke apartemen kecilnya yang disewa beberapa kali 
untuk hotpot, jadi dia tahu di mana dia tinggal.Tapi sepertinya 
bukan ide yang baik untuk mengirimnya kembali sekarang.Dia jelas 
terlibat dalam beberapa jenis masalah di sini.Jika siapa pun itu bisa 
menipunya sekali, mereka pasti akan menipunya untuk kedua 
kalinya. 


Sangat penting baginya untuk mengetahui dengan tepat apa yang 
terjadi sebelum membuat tindakan balasan. 


Orang-orang Voxy mungkin telah melarikan diri, tetapi Zhang Heng 
tahu bahwa ada satu orang yang bisa memberikan jawabannya. 


Semua yang terjadi malam ini adalah karena Takeda Tetsuya atau 
Yosuke Tsuchiya.Sudah waktunya bagi pria itu untuk menceritakan 
kisahnya. 


Tetapi sebelum itu, Zhang Heng harus menemukannya terlebih 
dahulu. 


Itu tidak terlalu sulit untuk dipikirkan.Zhang Heng menyetir ke 
fuzoku 1 favorit Takeda Tetsuya, karaokeizakaya, tetapi akhirnya 
menemukannya di pelabuhan yang ditinggalkan tempat mereka 
berlatih. 


Matahari akan terbit saat itu.Pemilik toko makanan laut itu 
mengenakan topi floppy besar yang menutupi wajahnya, 
memancing dengan sekelompok orang tua yang hobi memancing. 


Ketika Tetsuya mendengar suara ban memekik, dia langsung tahu 
siapa itu.Bangun, dia melihat Ameko di kursi penumpang dan 
membeku! 


“Kenapa dia ada di sini?” 


“Pertanyaan itu untuk kamu jawab.“Zhang Heng melompat turun 
van. “Saya menemukannya di toko Anda.Sekelompok pria akan 
menculiknya, tetapi jangan khawatir, dia baru saja pingsan.Tidak 
ada yang besar.” 


“Seseorang menculiknya ? Seperti apa rupa mereka?” Takeda 
Tetsuya tampak gugup, yang tidak biasa. 


“Mereka bertiga.Mereka disamarkan dengan kacamata hitam dan 


topeng, meskipun, saya tidak tahu mengapa mereka tidak repot- 
repot menutupi tato di leher mereka.” 


“Seperti apa tatonya?” Takeda Tetsuya tampaknya hanya tertarik 
pada detail kecil itu. 


Zhang Heng berpikir sejenak dan kemudian berkata, “Dia terlalu 
jauh.Saya tidak bisa sepenuhnya yakin, tapi saya pikir itu hanya 
mata.” 


Murid-murid Takeda Tetsuya berkontraksi, membiarkan dirinya 
jatuh ke tanah seolah-olah dia benar-benar kehabisan energi, 
bergumam pada dirinya sendiri, “Jadi, mereka sudah datang?” 


“Siapa yang datang?” 


“Tidak ada hubungannya dengan kalian berdua.Mereka hanya 
menginginkan hidupku! ” Takeda Tetsuya tersenyum sedih.“Aku 
berpikir bahwa mengubah namaku dan merendahkan diri bisa 
membantuku melarikan diri.Saya tidak berpikir mereka akan tetap 
memegang saya.Tapi tidak apa-apa, aku akan menghadapi mereka! 
Anda berdua tidak akan berada dalam bahaya lagi.” 


Ini bukan apa yang Zhang Heng bayangkan akan terjadi.Pemilik 
toko makanan laut tidak tertarik membahas masa lalunya. 


Sementara Zhang Heng sedang memukul otaknya tentang cara 
membuatnya berbicara, sebuah suara dari belakangnya berkata, 
“Jadi, apakah ini alasan mengapa Anda bercerai ibu?” 


Tidak ada yang tahu kapan Ameko bangun dan turun dari mobil, 
tapi dia jelas mendengar percakapan antara Zhang Heng dan 
ayahnya. 
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Pelayan di restoran sarapan mengatur makanan di atas meja. Ada 
tamagoyaki 1 yang mewah, nasi, ikan bakar, dan sup miso. 


Tapi tidak ada yang mengambil sumpit mereka. Takeda Tetsuya 
menghela nafas berat di bawah tatapan tegas Ameko. 


Dia menyalakan sebatang rokok dan berkata, “Untuk apa? Anda 
akan pergi ke China dalam dua bulan! Mengapa Anda melibatkan 
diri Anda dalam semua ini? “ 


“Aku ingin tahu kebenaran tentang apa yang terjadi saat itu. Bagian 
dari dirimu yang masih mencintai ibu, kan? ” 


“Perasaan tidak begitu penting lagi di usia kita,” jawab Takeda 
Tetsuya ragu-ragu sambil menyeret. “Ketika saya masih muda, saya 
juga berpikir bahwa saya bisa mencintai seorang wanita selamanya. 
Tetapi kenyataannya adalah, setelah bertahun-tahun, saya hampir 
benar-benar lupa seperti apa tampangnya. ” 


Ada jeda sebelum dia melanjutkan, “Tapi apa pun itu. Saya 
berutang kalian berdua. Bagaimana Nanako? Apakah dia baik-baik 
saja? “ 


“Ibu baik-baik saja, tetapi dia masih belum melupakan apa yang 
terjadi saat itu. Tapi dia mengatakan kepada saya sebelumnya 
bahwa dia tidak membencimu lagi. Anda hanya ... berutang 
kebenaran kepada kami. ” 


Takeda Tetsuya menjadi diam. Dia jelas tidak ingin meninjau 
kembali masa lalunya, tetapi dia juga tahu bahwa dia tidak bisa 
terus menghindarinya selamanya. 


Jeda canggung terjadi, dan tepat ketika rokok hendak membakar 
jarinya, Takeda Tetsuya akhirnya berbicara. “Ini semua karena 
kesalahan. Sebuah kesalahan yang saya sesali, dan akan menyesali 
sisa hidup saya. ” 


Dia melanjutkan untuk menceritakan kisah yang dia rahasiakan 
selama bertahun-tahun. 


Di tahun 70-an dan 80-an, ekonomi Jepang sedang booming. Pada 
periode itulah Yosuke Tsuchiya dilahirkan dalam keluarga yang 
bahagia. Seperti kebanyakan orang saat itu, Yosuke Tsuchiya penuh 
semangat muda, bangga, dan berpendapat. Ketika Plaza Accord 
ditandatangani, dolar Amerika melemah terhadap yen Jepang, dan 
kekuatan belanja Jepang mencapai puncaknya. Namun, itu diikuti 
oleh pukulan telak bagi industri ekspor, yang menyebarkan Dekade 
Hilang Jepang. “Perubahan besar ini membuat generasi manusia 
menempuh jalan yang sangat berbeda. 


Tekanan besar untuk berhutang membebani orang tua Yosuke 
Tsuchiya. Setelah bank merebut rumah mereka, pasangan Yosuke, 
dalam keputusasaan mereka, memutuskan untuk mengakhiri hidup 
mereka sendiri. Mereka mati lemas dengan membakar arang. Segera 
setelah menerima berita kematian anak-anak mereka, kakek-nenek 
Tsuchiya juga meninggal karena sakit. Namun, peristiwa yang 
mengubah hidup ini tidak membatalkan Yosuke Tsuchiya, 
sebaliknya, mereka menempa karakternya yang tak kenal takut, dan 
dalam kata-kata manajer tim yang kemudian menemukannya — 
dilahirkan sebagai pejuang. 


Kata 'takut' tidak pernah ada dalam kosa katanya. 


“Apa pun yang tidak membunuhku membuatku lebih kuat. ” 


Yosuke Tsuchiya menyambut masa jayanya di usia dua puluhan, 
menuai kesuksesan berulang di kompetisi Eropa, memenangkan 
tempat kedua di Grand Prix FIA GT di New York. Dia, 
bagaimanapun, dikirim pulang setelah jatuh dengan tim balapnya. 
Tidak lama kemudian, ia memenangkan tempat pertama di Grand 
Prix Tokyo D1. Dia adalah legenda di dunia drifting Jepang. 


Saat itu, ia sudah berada di puncak permainannya tetapi tidak 
pernah puas, selalu mencari tantangan baru. Akhirnya, ia 
memutuskan untuk mengambil gelar Drift King, membawanya 
kurang dari setahun untuk menggeser pembalap top street dari 22 
bangsal. Ini termasuk semua bangsal khusus di Tokyo kecuali satu: 
Nerima. 


“Pembalap terkuat Nerima adalah seorang pria bernama Asano 
Naoto. Orang itu gila! Dia menemukan format balap kematian — dia 
akan memilih bagian dari jalan raya, menghancurkan pagar 
pembatas dan mengatur pintu keluar dan masuk. Pada waktu yang 
disepakati, pembalap yang bersaing akan mengemudi melawan lalu 
lintas di sisi lain dari jalan raya. Siapa pun yang mencapai garis 
finis pertama, dan hidup, adalah pemenangnya. Kadang-kadang, 
untuk membuat kompetisi lebih seru, dia bahkan akan melibatkan 
polisi dalam permainan! ” 


“Itu ... Itu pada dasarnya bunuh diri!” Ameko benar-benar 
terkesima. 


“Asano Naoto percaya bahwa hanya pembalap yang paling berani 
yang layak menang, dan siapa pun yang menantangnya harus 
menerima semua peraturannya. Meskipun tampak bodoh sekarang, 
saya masih muda saat itu — saya hanya satu ras lagi dari 


memenangkan gelar Raja Drift. Saya tidak akan menyerah. ” 


Takeda Tetsuya menyalakan sebatang rokok lagi, menarik napas 
dalam-dalam, dan melanjutkan, “Kami sepakat pada suatu waktu — 
selain dari kami berdua, sahabat saya juga ikut kompetisi. Dia 
adalah pembalap terbaik di Shinjuku — dan kami memilih jalur 
bersama, panjang 40 kilometer, lebar tiga lajur. Pada hari-hari 
normal, lalu lintas sedang. Tidak ada yang mengira bahwa itu akan 
tiba-tiba tertutup kabut. ” 


“Kobayashi menyarankan agar kita menyerah balapan dan memilih 
waktu lain. Saya tahu bahwa Asano Naoto akan menyetujuinya. 
Bagaimanapun, dia hanyalah seorang yang suka hidup di tepi. 
Terlepas dari semua itu, dia tidak benar-benar berencana untuk 
mati. Mempertimbangkan kondisi jalan, tingkat bahaya jauh dari 
zona nyamannya. Tapi itu tidak mau melepaskan kesempatan untuk 
mengejek kita. Dia tahu bahwa saya akan setuju juga, jadi dia 
memutuskan untuk memberikan suara menentang dengan 
memanggil kami pengecut. ” 


“Saya adalah seorang pemuda yang sangat bersemangat. Jadi, 
dalam kemarahan saya, saya memilih untuk tidak menunda balapan 
juga. Pada akhirnya, itu dua lawan satu, yang berarti kompetisi 
akan berjalan sesuai rencana. Aku bisa melihat wajah Asano Naoto 
berubah, tetapi aku tidak senang dengan pembalasan itu karena 
kami bertiga sudah berada di atas pohon karet. ” 


“Semua yang terjadi setelah itu hanya mengkonfirmasi betapa 
bodohnya keputusanku. Hari itu, jarak pandang di jalan raya hanya 
4-5 meter. Kami terpaksa menyetir lebih lambat dari biasanya, 
tetapi bahkan kemudian, kami diselimuti oleh bayangan kematian. 
Ini bukan lagi kompetisi tentang keterampilan, keberuntungan 
tampaknya menjadi esensi. 


“Kami berkendara seperti itu selama 10 menit, terus-menerus 
mengkhawatirkan nyawa kami. Pada hari normal, kami sudah 
menyelesaikan kursus saat itu, tetapi kami hanya sepertiga jalan. 


Saya terus membunyikan klakson! Untungnya, jalan raya ditutup, 
dan tidak ada banyak mobil yang datang ke arah kami. Bahkan 
kemudian, saya harus berbelok-belok gila untuk menghindari 
berlari ke mobil yang melaju beberapa kali, tidak melihat mereka 
sampai detik terakhir! Rasanya seperti saya menggosok bahu 
dengan malaikat maut! ” 


Ketika pemilik toko makanan laut mengingat saat berbahaya dalam 
hidupnya, tampak jelas teror yang masih ada saat itu masih 
menghantuinya. 


“Dalam situasi seperti ini, bahkan pikiran yang paling ulet 
sekalipun tidak akan bisa terus berjalan. Jadi, Kobayashi dan aku 
bergiliran memimpin, saling memberi waktu untuk beristirahat. 
Asano Naoto, di sisi lain, sudah keluar dari permainan - pembalap 
yang seharusnya paling berani di semua kemauan Tokyo telah 
benar-benar hancur, dan dia menggigil di belakang kami. Tapi 
kemudian, tiba-tiba, kecelakaan yang tidak ada yang diharapkan 
terjadi! 


“Ketika kami mendekati titik setengah jalan, saya mendengar suara 
klakson truk yang menggelegar dari jalan di depan. Saya baru saja 
akan mengganti jalur ketika GT-R Asano Naoto tiba-tiba menyusul 
saya, memaksa saya untuk tetap berada di jalur kiri. Saya mencoba 
meningkatkan kecepatan, tetapi dia tetap berada di sebelah kanan 
saya! Saya bisa menebak apa yang dia pikirkan saat itu — 
penampilannya hari ini mengerikan, jika dia kalah dalam balapan 
ini, semua reputasi yang telah dia bangun untuk dirinya sendiri 
selama bertahun-tahun akan dihancurkan, jadi dia memiliki pikiran 
jahat ... 


Asano Naoto bertekad untuk membuatku terbunuh. Dia 
meninggalkan saya dengan waktu yang sangat sedikit, dan saya 
hancur! Saya pikir waktu saya sudah habis. Kobayashi menabrak 
Lexus-nya ke GT-R Asano Naoto! Saya tidak melihatnya datang. 
Saat berikutnya, kedua mobil mereka kehilangan kendali, dan GT-R 
Asano Naoto berada di bawah sasis truk, menabrak truk ke 


samping! Kemudian jatuh pada Lexus Kobayashi! Itu yang paling 
mengerikan ... Saya tidak berani melihatnya. Bagian atas Lexus 
telah ambruk sepenuhnya, dan ada asap hitam mengepul di depan 
mobil. ” 
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Pelayan di restoran sarapan mengatur makanan di atas meja.Ada 
tamagoyaki 1 yang mewah, nasi, ikan bakar, dan sup miso. 


Tapi tidak ada yang mengambil sumpit mereka.Takeda Tetsuya 
menghela nafas berat di bawah tatapan tegas Ameko. 


Dia menyalakan sebatang rokok dan berkata, “Untuk apa? Anda 
akan pergi ke China dalam dua bulan! Mengapa Anda melibatkan 
diri Anda dalam semua ini? “ 


“Aku ingin tahu kebenaran tentang apa yang terjadi saat itu.Bagian 
dari dirimu yang masih mencintai ibu, kan? ” 


“Perasaan tidak begitu penting lagi di usia kita,” jawab Takeda 
Tetsuya ragu-ragu sambil menyeret. “Ketika saya masih muda, saya 
juga berpikir bahwa saya bisa mencintai seorang wanita 
selamanya.Tetapi kenyataannya adalah, setelah bertahun-tahun, 
saya hampir benar-benar lupa seperti apa tampangnya.” 


Ada jeda sebelum dia melanjutkan, “Tapi apa pun itu.Saya berutang 
kalian berdua.Bagaimana Nanako? Apakah dia baik-baik saja? “ 


“Ibu baik-baik saja, tetapi dia masih belum melupakan apa yang 
terjadi saat itu.Tapi dia mengatakan kepada saya sebelumnya 
bahwa dia tidak membencimu lagi.Anda hanya.berutang kebenaran 
kepada kami.” 


Takeda Tetsuya menjadi diam.Dia jelas tidak ingin meninjau 
kembali masa lalunya, tetapi dia juga tahu bahwa dia tidak bisa 
terus menghindarinya selamanya. 


Jeda canggung terjadi, dan tepat ketika rokok hendak membakar 
jarinya, Takeda Tetsuya akhirnya berbicara.“Ini semua karena 
kesalahan.Sebuah kesalahan yang saya sesali, dan akan menyesali 
sisa hidup saya.” 


Dia melanjutkan untuk menceritakan kisah yang dia rahasiakan 
selama bertahun-tahun. 


Di tahun 70-an dan 80-an, ekonomi Jepang sedang booming.Pada 
periode itulah Yosuke Tsuchiya dilahirkan dalam keluarga yang 
bahagia.Seperti kebanyakan orang saat itu, Yosuke Tsuchiya penuh 
semangat muda, bangga, dan berpendapat.Ketika Plaza Accord 
ditandatangani, dolar Amerika melemah terhadap yen Jepang, dan 
kekuatan belanja Jepang mencapai puncaknya.Namun, itu diikuti 
oleh pukulan telak bagi industri ekspor, yang menyebarkan Dekade 
Hilang Jepang. “Perubahan besar ini membuat generasi manusia 
menempuh jalan yang sangat berbeda. 


Tekanan besar untuk berhutang membebani orang tua Yosuke 
Tsuchiya.Setelah bank merebut rumah mereka, pasangan Yosuke, 
dalam keputusasaan mereka, memutuskan untuk mengakhiri hidup 
mereka sendiri.Mereka mati lemas dengan membakar arang.Segera 
setelah menerima berita kematian anak-anak mereka, kakek-nenek 
Tsuchiya juga meninggal karena sakit.Namun, peristiwa yang 
mengubah hidup ini tidak membatalkan Yosuke Tsuchiya, 
sebaliknya, mereka menempa karakternya yang tak kenal takut, dan 
dalam kata-kata manajer tim yang kemudian menemukannya — 
dilahirkan sebagai pejuang. 


Kata 'takut' tidak pernah ada dalam kosa katanya. 


“Apa pun yang tidak membunuhku membuatku lebih kuat.” 


Yosuke Tsuchiya menyambut masa jayanya di usia dua puluhan, 
menuai kesuksesan berulang di kompetisi Eropa, memenangkan 
tempat kedua di Grand Prix FIA GT di New York.Dia, 
bagaimanapun, dikirim pulang setelah jatuh dengan tim 
balapnya.Tidak lama kemudian, ia memenangkan tempat pertama 
di Grand Prix Tokyo D1.Dia adalah legenda di dunia drifting 
Jepang. 


Saat itu, ia sudah berada di puncak permainannya tetapi tidak 
pernah puas, selalu mencari tantangan baru.Akhirnya, ia 
memutuskan untuk mengambil gelar Drift King, membawanya 
kurang dari setahun untuk menggeser pembalap top street dari 22 
bangsal.Ini termasuk semua bangsal khusus di Tokyo kecuali satu: 
Nerima. 


“Pembalap terkuat Nerima adalah seorang pria bernama Asano 
Naoto.Orang itu gila! Dia menemukan format balap kematian -— dia 
akan memilih bagian dari jalan raya, menghancurkan pagar 
pembatas dan mengatur pintu keluar dan masuk.Pada waktu yang 
disepakati, pembalap yang bersaing akan mengemudi melawan lalu 
lintas di sisi lain dari jalan raya.Siapa pun yang mencapai garis finis 
pertama, dan hidup, adalah pemenangnya.Kadang-kadang, untuk 
membuat kompetisi lebih seru, dia bahkan akan melibatkan polisi 
dalam permainan! ” 


“Itu.Itu pada dasarnya bunuh diri!” Ameko benar-benar terkesima. 


“Asano Naoto percaya bahwa hanya pembalap yang paling berani 
yang layak menang, dan siapa pun yang menantangnya harus 
menerima semua peraturannya.Meskipun tampak bodoh sekarang, 
saya masih muda saat itu — saya hanya satu ras lagi dari 


memenangkan gelar Raja Drift.Saya tidak akan menyerah.” 


Takeda Tetsuya menyalakan sebatang rokok lagi, menarik napas 
dalam-dalam, dan melanjutkan, “Kami sepakat pada suatu waktu — 
selain dari kami berdua, sahabat saya juga ikut kompetisi.Dia 
adalah pembalap terbaik di Shinjuku — dan kami memilih jalur 
bersama, panjang 40 kilometer, lebar tiga lajur.Pada hari-hari 
normal, lalu lintas sedang.Tidak ada yang mengira bahwa itu akan 
tiba-tiba tertutup kabut.” 


“Kobayashi menyarankan agar kita menyerah balapan dan memilih 
waktu lain.Saya tahu bahwa Asano Naoto akan 
menyetujuinya.Bagaimanapun, dia hanyalah seorang yang suka 
hidup di tepi.Terlepas dari semua itu, dia tidak benar-benar 
berencana untuk mati.Mempertimbangkan kondisi jalan, tingkat 
bahaya jauh dari zona nyamannya.Tapi itu tidak mau melepaskan 
kesempatan untuk mengejek kita.Dia tahu bahwa saya akan setuju 
juga, jadi dia memutuskan untuk memberikan suara menentang 
dengan memanggil kami pengecut.” 


“Saya adalah seorang pemuda yang sangat bersemangat.Jadi, dalam 
kemarahan saya, saya memilih untuk tidak menunda balapan 
juga.Pada akhirnya, itu dua lawan satu, yang berarti kompetisi akan 
berjalan sesuai rencana.Aku bisa melihat wajah Asano Naoto 
berubah, tetapi aku tidak senang dengan pembalasan itu karena 
kami bertiga sudah berada di atas pohon karet.” 


“Semua yang terjadi setelah itu hanya mengkonfirmasi betapa 
bodohnya keputusanku.Hari itu, jarak pandang di jalan raya hanya 
4-5 meter.Kami terpaksa menyetir lebih lambat dari biasanya, 
tetapi bahkan kemudian, kami diselimuti oleh bayangan 
kematian.Ini bukan lagi kompetisi tentang keterampilan, 
keberuntungan tampaknya menjadi esensi. 


“Kami berkendara seperti itu selama 10 menit, terus-menerus 
mengkhawatirkan nyawa kami.Pada hari normal, kami sudah 
menyelesaikan kursus saat itu, tetapi kami hanya sepertiga 


jalan.Saya terus membunyikan klakson! Untungnya, jalan raya 
ditutup, dan tidak ada banyak mobil yang datang ke arah 
kami.Bahkan kemudian, saya harus berbelok-belok gila untuk 
menghindari berlari ke mobil yang melaju beberapa kali, tidak 
melihat mereka sampai detik terakhir! Rasanya seperti saya 
menggosok bahu dengan malaikat maut! ” 


Ketika pemilik toko makanan laut mengingat saat berbahaya dalam 
hidupnya, tampak jelas teror yang masih ada saat itu masih 
menghantuinya. 


“Dalam situasi seperti ini, bahkan pikiran yang paling ulet 
sekalipun tidak akan bisa terus berjalan.Jadi, Kobayashi dan aku 
bergiliran memimpin, saling memberi waktu untuk 
beristirahat.Asano Naoto, di sisi lain, sudah keluar dari permainan — 
pembalap yang seharusnya paling berani di semua kemauan Tokyo 
telah benar-benar hancur, dan dia menggigil di belakang kami.Tapi 
kemudian, tiba-tiba, kecelakaan yang tidak ada yang diharapkan 
terjadi! 


“Ketika kami mendekati titik setengah jalan, saya mendengar suara 
klakson truk yang menggelegar dari jalan di depan.Saya baru saja 
akan mengganti jalur ketika GT-R Asano Naoto tiba-tiba menyusul 
saya, memaksa saya untuk tetap berada di jalur kiri.Saya mencoba 
meningkatkan kecepatan, tetapi dia tetap berada di sebelah kanan 
saya! Saya bisa menebak apa yang dia pikirkan saat itu — 
penampilannya hari ini mengerikan, jika dia kalah dalam balapan 
ini, semua reputasi yang telah dia bangun untuk dirinya sendiri 
selama bertahun-tahun akan dihancurkan, jadi dia memiliki pikiran 
jahat. 


Asano Naoto bertekad untuk membuatku terbunuh.Dia 
meninggalkan saya dengan waktu yang sangat sedikit, dan saya 
hancur! Saya pikir waktu saya sudah habis.Kobayashi menabrak 
Lexus-nya ke GT-R Asano Naoto! Saya tidak melihatnya datang.Saat 
berikutnya, kedua mobil mereka kehilangan kendali, dan GT-R 
Asano Naoto berada di bawah sasis truk, menabrak truk ke 


samping! Kemudian jatuh pada Lexus Kobayashi! Itu yang paling 
mengerikan.Saya tidak berani melihatnya.Bagian atas Lexus telah 
ambruk sepenuhnya, dan ada asap hitam mengepul di depan 
mobil.” 
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“Apa yang kamu lakukan setelah itu?” Zhang Heng bertanya. 


“Saya tidak melakukan apapun . “Ada pandangan penyesalan di 
mata Takeda Tetsuya. “Seharusnya aku tidak meninggalkannya di 
sana. Saya ingin ... turun mobil untuk memeriksanya, tetapi saya 
mendengar sirene polisi datang dari arah yang berlawanan. Saya 
takut, jadi saya tidak tinggal. Saya memutar mobil dan 
meninggalkan jalan raya. ” 


“Apa yang terjadi pada mereka berdua?” Ameko bertanya, 
terganggu. 


“Saya hanya tahu tentang apa yang terjadi pada mereka di berita. 
Reporter itu mengatakan bahwa dua kenakalan remaja berlomba 
melawan lalu lintas di jalan raya dan menabrak truk yang melaju. 
Satu meninggal, dan yang lainnya terluka. Pengemudi yang terluka 
menerima pertolongan pertama di ruang gawat darurat ... tapi dia 
meninggal tiga hari kemudian. ” 


“Apakah orang yang terluka Kobayashi atau ...” 


“Itu Asano Naoto. Selain dikenal sebagai pembalap terbaik Nerima, 
ia juga memiliki identitas lain — pamannya adalah wakil presiden 


klan yakuza terbesar di Tokyo, Oni Hitomi 1.” 


“Oh, tidak heran! Itukah sebabnya kamu keluar dari dunia balap 
dan mengganti namamu? ” 


“Iya . Itu bukan ras umum. Tidak ada orang lain selain kami bertiga 
yang tahu tentang itu. Meskipun ada saksi mata lain di jalan raya 
itu, jarak pandangnya sangat buruk, dan kami berkendara melawan 
lalu lintas. Dengan semua kesaksian kabur itu, polisi tidak dapat 
menentukan apakah ada kendaraan ketiga. Takut kalau aku akan 
dipenjara dan Oni Hitomi akan membalas dendam, aku ... memilih 
untuk tetap diam lagi. 


“Tidak ada sukacita di hati saya untuk menghindari hukuman. 
Setiap hari setelah hari itu, aku hidup berdosa untuk Kobayashi. 
Jika saya tidak membiarkan emosi mempengaruhi keputusan saya, 
dan berpegang teguh pada keputusan saya bahwa perlombaan yang 
seharusnya tidak pernah dimulai, semua ini tidak akan terjadi! Saya 
adalah orang yang memiliki satu kaki di kubur! Tetapi ironisnya, 
orang pertama yang mati di antara kami bertiga adalah satu- 
satunya orang yang memilih untuk tidak ikut lomba ... Saya pergi 
ke rumahnya diam-diam setelah itu. Ayahnya meninggal ketika dia 
masih muda, dan dia hanya memiliki ibu dan saudara perempuan. 
Setelah apa yang terjadi, mereka pindah dari Tokyo. ” 


“Kamu bertemu ibu setelah itu, kan? Jika itu masalahnya, mengapa 
kamu tidak tinggal? ” Ameko bertanya. 


“Saya selalu cemas setelah kecelakaan itu, Aku bahkan tidak bisa 
tidur sama sekali, dan aku juga menyimpan catatan bunuh diri di 
bantalku. Tetapi seiring berjalannya waktu, ketika saya menyadari 
bahwa baik polisi maupun Oni Hitomi tidak menemukan saya, saya 
pikir semuanya sudah berakhir. Jadi, saya melanjutkan hidup sehat 
saya. Saat itulah saya bertemu dengan wanita yang saya cintai. 
Kami seperti pasangan bahagia lainnya — kami menjadi keluarga. 
Setahun setengah kemudian, kami menemukan Anda. Saya 
bersumpah bahwa saya tidak akan pernah mengemudi lagi dan 


membuka toko makanan laut. 


“Setelah perjuangan awal, toko berjalan cukup baik. Pada awalnya, 
sepertinya saya sedang menuju jalan yang benar, sudah 6 tahun 
sejak kejadian itu, cukup waktu untuk melupakan banyak hal. Saya 
tidak pernah berpikir bahwa suatu hari, tahun itu, mimpi buruk 
saya akan menemukan saya lagi. ” 


“Apa maksudmu?” Ameko bertanya. 


“Suatu malam, ketika aku sedang memilah-milah pesanan sendirian 
di toko, sebuah batu tiba-tiba terbang masuk melalui jendela, 
memecahkan kaca! Saya pikir itu adalah orang iseng, tetapi ketika 
saya berlari untuk mengejarnya, saya tidak melihat siapa pun. 
Ketika saya kembali ke toko setelah itu, saya menyadari bahwa 
batu itu terbungkus koran bekas. Artikel halaman depan adalah 
tentang kecelakaan jalan raya tahun itu. Di samping tajuk utama, 
ada kata-kata yang ditulis dengan darah — Apakah Anda benar- 
benar berpikir Anda bisa melarikan diri? ” 


Takeda Tetsuya mematikan abu rokoknya. “Tidak ada orang lain 
selain kami bertiga yang tahu apa yang sebenarnya terjadi hari itu. 
Kobayashi ... meninggal di tempat kejadian hari itu. Asano Naoto 
berada di ICU selama tiga hari. Luka-lukanya parah. Koran-koran 
mengatakan bahwa dia tidak sadarkan diri, tetapi itu tidak 
menghilangkan kemungkinan bahwa dia mungkin terbangun untuk 
beberapa waktu ... Lagi pula, sejak artikel koran muncul, hidupku 
sudah berakhir. ” 


“Jadi, kamu sebenarnya tidak kecanduan judi — kamu hanya ingin 
membuat ibu menceraikanmu?” 


“Saya melakukan kesalahan 6 tahun yang lalu, melibatkan 
Kobayashi dalam lomba. Saya tidak akan membuat kesalahan yang 
sama lagi. “Takeda Tetsuya berkata pelan. “Aku tidak takut mati — 
ini adalah akhir yang pantas aku dapatkan! Yosuke Tsuchiya yang 


asli mati bersama Kobayashi di jalan itu. Takeda Tetsuya yang 
hidup hanya karena kesalahan dan kelemahannya. ” 


“Aku sebenarnya lebih ingin tahu tentang bagaimana kamu bisa 
melarikan diri Oni Hitomi lagi dan lagi,” kata Zhang Heng. 


“Jika Anda bertanya tentang hal itu bertahun-tahun yang lalu, 
mungkin mereka berharap melihat saya sedih, atau mungkin 
mereka ingin memperpanjang siksaan saya. Masalahnya, mereka 
tidak datang mencari saya sampai sembilan bulan yang lalu ketika 
saya menerima telepon misterius yang mengatakan bahwa Oni 
Hitomi akan segera datang untuk saya. Dia menyuruhku bersiap, 
juga menceritakan apa yang terjadi semalam. “Takeda Tetsuya 
berhenti. “Baik . Saya sudah selesai menceritakan kisah saya. 
Seperti yang saya katakan, ini tidak ada hubungannya dengan 
kalian! Tragedi itu terjadi karena aku, jadi tepat kalau aku 
mengakhirinya sendiri. ” 


“Anda bahkan tidak percaya itu,” kata Zhang Heng. “Atau yang 
lain, kamu tidak akan berpura-pura menjadi penjudi lagi dan 
memaksa Ameko untuk memotong segalanya denganmu. ” 


Takeda Tetsuya tetap diam. Kemudian setelah beberapa saat, dia 
tersenyum, “Aku harus, paling tidak, mencoba. Saya tidak bisa 
melakukan apa-apa, bukan? ” 


Pemilik toko makanan laut itu tampak seperti sudah memutuskan. 
Ameko mulai panik. Dia membuka mulut untuk mengatakan 
sesuatu tetapi sebaliknya memerah. 


Zhang Heng bangkit dan mengambil mantel di sebelahnya. “Kaulah 
yang mengajari saya cara mengemudi. Tidak peduli orang macam 
apa kamu, setidaknya biarkan aku mengirimmu pergi. ” 


Takeda Tetsuya memikirkannya, tidak menolak tawaran itu. 


Sebaliknya, dia menatap mata Zhang Heng dan berkata, “Jaga 
Ameko dengan baik untukku. ” 


Ketiganya meninggalkan restoran dengan Takeda Tetsuya berjalan 
di depan. Dia baru saja membuka pintu ke minivan ketika matanya 
tiba-tiba berguling ke belakang kepalanya, dan dia jatuh ke kereta. 


Zhang Heng menarik mangkuk sup yang dipegangnya dan memberi 
tahu Ameko yang kaget, “Rasa bersalahnya atas apa yang terjadi di 
masa lalu membayangi penilaiannya. Dia tidak berpikir untuk 
mengelola situasi. Dia hanya memiliki deathwish. Maafkan saya . 
Ini adalah satu-satunya cara untuk membuatnya tetap tenang untuk 
sementara waktu. ” 


“Ah? Ah ... Oh. ”Ameko butuh satu menit untuk sadar. Dia bingung 
mengapa Zhang Heng mencubit tangannya begitu sembrono ketika 
dia baru saja akan berbicara. Rupanya, dia salah paham padanya. 


Tapi yang aneh adalah ... Ameko menyadari bahwa dia tidak jijik 
dengan hal-hal ini. Tidak seperti yang dia bayangkan sebelumnya. 


Ameko masih tenggelam dalam pikirannya ketika dia mendengar 
Zhang Heng berkata, “Mobil ini tidak memiliki asuransi dan belum 
diperiksa. Lebih baik kita tinggalkan tempat ini dulu. ” 


“Mm. “Dia naik ke van dan menutup pintu. 


Zhang Heng menyalakan mobil, lalu dengan sengaja mengambil 
rute yang sama dua kali untuk memastikan tidak ada yang 
mengikuti mereka. Lima belas menit kemudian, dia memarkir L300 
di tempat parkir sebuah supermarket. Dia membuka pintu dan 
mengulurkan tangan kanannya. 


“Ada beberapa masalah dengan Takeda ... kisah ayahmu. ” 
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“Apa yang kamu lakukan setelah itu?” Zhang Heng bertanya. 


“Saya tidak melakukan apapun.“Ada pandangan penyesalan di mata 
Takeda Tetsuya. “Seharusnya aku tidak meninggalkannya di 
sana.Saya ingin.turun mobil untuk memeriksanya, tetapi saya 
mendengar sirene polisi datang dari arah yang berlawanan.Saya 
takut, jadi saya tidak tinggal.Saya memutar mobil dan 
meninggalkan jalan raya.” 


“Apa yang terjadi pada mereka berdua?” Ameko bertanya, 
terganggu. 


“Saya hanya tahu tentang apa yang terjadi pada mereka di 
berita.Reporter itu mengatakan bahwa dua kenakalan remaja 
berlomba melawan lalu lintas di jalan raya dan menabrak truk yang 
melaju.Satu meninggal, dan yang lainnya terluka.Pengemudi yang 
terluka menerima pertolongan pertama di ruang gawat darurat.tapi 
dia meninggal tiga hari kemudian.” 


“Apakah orang yang terluka Kobayashi atau.” 


“Itu Asano Naoto.Selain dikenal sebagai pembalap terbaik Nerima, 
ia juga memiliki identitas lain — pamannya adalah wakil presiden 
klan yakuza terbesar di Tokyo, Oni Hitomi 1.” 


“Oh, tidak heran! Itukah sebabnya kamu keluar dari dunia balap 
dan mengganti namamu? ” 


“Iya.Itu bukan ras umum.Tidak ada orang lain selain kami bertiga 
yang tahu tentang itu.Meskipun ada saksi mata lain di jalan raya 
itu, jarak pandangnya sangat buruk, dan kami berkendara melawan 
lalu lintas.Dengan semua kesaksian kabur itu, polisi tidak dapat 
menentukan apakah ada kendaraan ketiga.Takut kalau aku akan 
dipenjara dan Oni Hitomi akan membalas dendam, aku.memilih 
untuk tetap diam lagi. 


“Tidak ada sukacita di hati saya untuk menghindari 
hukuman.Setiap hari setelah hari itu, aku hidup berdosa untuk 
Kobayashi.Jika saya tidak membiarkan emosi mempengaruhi 
keputusan saya, dan berpegang teguh pada keputusan saya bahwa 
perlombaan yang seharusnya tidak pernah dimulai, semua ini tidak 
akan terjadi! Saya adalah orang yang memiliki satu kaki di kubur! 
Tetapi ironisnya, orang pertama yang mati di antara kami bertiga 
adalah satu-satunya orang yang memilih untuk tidak ikut 
lomba.Saya pergi ke rumahnya diam-diam setelah itu.Ayahnya 
meninggal ketika dia masih muda, dan dia hanya memiliki ibu dan 
saudara perempuan.Setelah apa yang terjadi, mereka pindah dari 
Tokyo.” 


“Kamu bertemu ibu setelah itu, kan? Jika itu masalahnya, mengapa 
kamu tidak tinggal? ” Ameko bertanya. 


“Saya selalu cemas setelah kecelakaan itu, Aku bahkan tidak bisa 
tidur sama sekali, dan aku juga menyimpan catatan bunuh diri di 
bantalku.Tetapi seiring berjalannya waktu, ketika saya menyadari 
bahwa baik polisi maupun Oni Hitomi tidak menemukan saya, saya 
pikir semuanya sudah berakhir.Jadi, saya melanjutkan hidup sehat 
saya.Saat itulah saya bertemu dengan wanita yang saya cintai.Kami 
seperti pasangan bahagia lainnya — kami menjadi 
keluarga.Setahun setengah kemudian, kami menemukan Anda.Saya 
bersumpah bahwa saya tidak akan pernah mengemudi lagi dan 
membuka toko makanan laut. 


“Setelah perjuangan awal, toko berjalan cukup baik.Pada awalnya, 


sepertinya saya sedang menuju jalan yang benar, sudah 6 tahun 
sejak kejadian itu, cukup waktu untuk melupakan banyak hal.Saya 
tidak pernah berpikir bahwa suatu hari, tahun itu, mimpi buruk 
saya akan menemukan saya lagi.” 


“Apa maksudmu?” Ameko bertanya. 


“Suatu malam, ketika aku sedang memilah-milah pesanan sendirian 
di toko, sebuah batu tiba-tiba terbang masuk melalui jendela, 
memecahkan kaca! Saya pikir itu adalah orang iseng, tetapi ketika 
saya berlari untuk mengejarnya, saya tidak melihat siapa 
pun.Ketika saya kembali ke toko setelah itu, saya menyadari bahwa 
batu itu terbungkus koran bekas.Artikel halaman depan adalah 
tentang kecelakaan jalan raya tahun itu.Di samping tajuk utama, 
ada kata-kata yang ditulis dengan darah — Apakah Anda benar- 
benar berpikir Anda bisa melarikan diri? ” 


Takeda Tetsuya mematikan abu rokoknya.“Tidak ada orang lain 
selain kami bertiga yang tahu apa yang sebenarnya terjadi hari 
itu.Kobayashi.meninggal di tempat kejadian hari itu.Asano Naoto 
berada di ICU selama tiga hari.Luka-lukanya parah.Koran-koran 
mengatakan bahwa dia tidak sadarkan diri, tetapi itu tidak 
menghilangkan kemungkinan bahwa dia mungkin terbangun untuk 
beberapa waktu.Lagi pula, sejak artikel koran muncul, hidupku 
sudah berakhir.” 


“Jadi, kamu sebenarnya tidak kecanduan judi — kamu hanya ingin 
membuat ibu menceraikanmu?” 


“Saya melakukan kesalahan 6 tahun yang lalu, melibatkan 
Kobayashi dalam lomba.Saya tidak akan membuat kesalahan yang 
sama lagi. “Takeda Tetsuya berkata pelan.“Aku tidak takut mati — 
ini adalah akhir yang pantas aku dapatkan! Yosuke Tsuchiya yang 
asli mati bersama Kobayashi di jalan itu.Takeda Tetsuya yang hidup 
hanya karena kesalahan dan kelemahannya.” 


“Aku sebenarnya lebih ingin tahu tentang bagaimana kamu bisa 
melarikan diri Oni Hitomi lagi dan lagi,” kata Zhang Heng. 


“Jika Anda bertanya tentang hal itu bertahun-tahun yang lalu, 
mungkin mereka berharap melihat saya sedih, atau mungkin 
mereka ingin memperpanjang siksaan saya.Masalahnya, mereka 
tidak datang mencari saya sampai sembilan bulan yang lalu ketika 
saya menerima telepon misterius yang mengatakan bahwa Oni 
Hitomi akan segera datang untuk saya.Dia menyuruhku bersiap, 
juga menceritakan apa yang terjadi semalam.“Takeda Tetsuya 
berhenti. “Baik.Saya sudah selesai menceritakan kisah saya.Seperti 
yang saya katakan, ini tidak ada hubungannya dengan kalian! 
Tragedi itu terjadi karena aku, jadi tepat kalau aku mengakhirinya 
sendiri.” 


“Anda bahkan tidak percaya itu,” kata Zhang Heng.“Atau yang lain, 
kamu tidak akan berpura-pura menjadi penjudi lagi dan memaksa 
Ameko untuk memotong segalanya denganmu.” 


Takeda Tetsuya tetap diam.Kemudian setelah beberapa saat, dia 
tersenyum, “Aku harus, paling tidak, mencoba.Saya tidak bisa 
melakukan apa-apa, bukan? ” 


Pemilik toko makanan laut itu tampak seperti sudah 
memutuskan.Ameko mulai panik.Dia membuka mulut untuk 
mengatakan sesuatu tetapi sebaliknya memerah. 


Zhang Heng bangkit dan mengambil mantel di sebelahnya. “Kaulah 
yang mengajari saya cara mengemudi.Tidak peduli orang macam 
apa kamu, setidaknya biarkan aku mengirimmu pergi.” 


Takeda Tetsuya memikirkannya, tidak menolak tawaran 
itu.Sebaliknya, dia menatap mata Zhang Heng dan berkata, “Jaga 
Ameko dengan baik untukku.” 


Ketiganya meninggalkan restoran dengan Takeda Tetsuya berjalan 
di depan.Dia baru saja membuka pintu ke minivan ketika matanya 
tiba-tiba berguling ke belakang kepalanya, dan dia jatuh ke kereta. 


Zhang Heng menarik mangkuk sup yang dipegangnya dan memberi 
tahu Ameko yang kaget, “Rasa bersalahnya atas apa yang terjadi di 
masa lalu membayangi penilaiannya.Dia tidak berpikir untuk 
mengelola situasi.Dia hanya memiliki deathwish.Maafkan saya.Ini 
adalah satu-satunya cara untuk membuatnya tetap tenang untuk 
sementara waktu.” 


“Ah? Ah.Oh.”Ameko butuh satu menit untuk sadar.Dia bingung 
mengapa Zhang Heng mencubit tangannya begitu sembrono ketika 
dia baru saja akan berbicara.Rupanya, dia salah paham padanya. 


Tapi yang aneh adalah.Ameko menyadari bahwa dia tidak jijik 
dengan hal-hal ini.Tidak seperti yang dia bayangkan sebelumnya. 


Ameko masih tenggelam dalam pikirannya ketika dia mendengar 
Zhang Heng berkata, “Mobil ini tidak memiliki asuransi dan belum 
diperiksa.Lebih baik kita tinggalkan tempat ini dulu.” 


“Mm. Dia naik ke van dan menutup pintu. 


Zhang Heng menyalakan mobil, lalu dengan sengaja mengambil 
rute yang sama dua kali untuk memastikan tidak ada yang 
mengikuti mereka.Lima belas menit kemudian, dia memarkir L300 
di tempat parkir sebuah supermarket.Dia membuka pintu dan 
mengulurkan tangan kanannya. 


“Ada beberapa masalah dengan Takeda.kisah ayahmu.” 
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Ameko meletakkan selimut compang-camping yang dia temukan di 
belakang van di atas ayahnya yang sedang tidur. Dia berterima 
kasih kepada Zhang Heng dan melompat. 


“Maksudmu dia berbohong?” 


“Tidak . Saya hanya berpikir bahwa ada beberapa bagian dari 
ceritanya yang perlu dipertimbangkan. ” Zhang Heng mengunci 
pintu mobil dan kemudian naik lift ke supermarket. “Hal yang aku 
temukan paling aneh adalah sikap Oni Hitomi terhadapnya. Jika itu 
benar-benar seperti yang dia katakan, dan Asano Naoto bangun di 
rumah sakit dan memberi tahu pamannya sendiri tentang balapan, 
tidak masuk akal bahwa Oni Hitomi tidak pergi mencarinya. 
Kebutuhan untuk membalas dendam adalah yang terkuat ketika ada 
kematian baru-baru ini dalam keluarga. ” 


“Hmm, mungkin mereka tidak bisa menemukannya? Bukankah dia 
hidup dalam penyamaran tepat setelah kecelakaan itu? “ 


“Jika itu masalahnya, lalu bagaimana kamu menjelaskan batu yang 
dilemparkan ke jendelanya enam tahun kemudian?” Kata Zhang 
Heng. “Terutama peringatan yang ditulis dengan darah itu — 
maafkan aku karena jujur, tapi itu tidak terdengar seperti bahasa 


»” »” 


yang digunakan organisasi ketat seperti gokudo. 


Ameko merenungkan apa yang dikatakan temannya. 
“Kedengarannya kau benar, tapi aku yakin orang yang membakar 
toko dan menculikku adalah Oni Hitomi. ” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Sekali lagi, waktu 
penampilan mereka hanya aneh. Sudah lebih dari 20 tahun sejak 
kecelakaan di jalan raya itu. Mengapa mereka tiba-tiba memilih 
untuk membalas dendam sekarang? Dan siapa pria misterius yang 
memanggilnya? Seseorang dari Oni Hitomi? Mengapa membantu 
ayahmu? Ayahmu tidak bodoh. Dia seharusnya bisa memperhatikan 
masalah-masalah ini, tetapi otaknya menolak untuk berpikir! Itu 
sebabnya kita perlu menyelidiki ini. ” 


“Tapi kita tidak memiliki hubungan dengan orang-orang dari masa 
itu,” kata Ameko dengan cemas. 


“Tidak, saat ini kita sudah dekat dengan terobosan. Jika Asano 
Naoto terbangun dari komanya, perawat dan dokter yang hadir 
akan tahu siapa yang mengunjunginya. Kita hanya perlu melacak 
tim yang menyelamatkannya untuk mencari tahu dengan siapa dia 
berhubungan selama periode itu. “Zhang Heng mendorong kereta 
belanja ke rak yang menampilkan kaset. “Tapi sebelum kita 
melakukan itu, kita perlu membuat ayahmu diam. ” 


Mereka membeli 10 gulungan pita hitam dan 2 bundel tali panjat. 
Membawa mereka kembali ke minivan, mereka mengikat Takeda 
Takashi. Di bawah instruksi Ameko, Zhang Heng mengendarai L300 
ke sebuah apartemen. 


“Ini adalah tempat sepupuku. Dia pramugari. Penerbangan 
internasional. Dia jarang pulang. Dia memberi saya kunci agar saya 


bisa membantu menyirami tanamannya di teras kapan pun saya 
bebas. Tidak ada yang akan menemukan tempat ini, "kata Ameko 
sambil membuka pintu. 


Apartemen itu kecil tapi dilengkapi dan diperaboti dengan baik, 
rapi, dan terawat. 


Zhang Heng menyeret Takeda Tetsuya, yang terbungkus selimut ke 
tempat tidur. Buffer yang mereka miliki sejak mangkuk sup sudah 
berakhir. Pria itu sekarang setengah sadar ke apartemen, mata 
terbuka lebar, dan tersumbat melalui kaset mencoba untuk 
berbicara. 


“Bahkan jika kamu benar-benar akan mencari kematianmu, kamu 
perlu memberi kami waktu. Setidaknya jangan mati begitu saja, jika 
tidak pengorbanan Kobayashi tidak akan sia-sia. ” 


Zhang Heng tidak peduli jika pemilik toko makanan laut 
mengindahkan nasihatnya atau tidak. Selama dia masih dibungkus 
seperti pangsit, tidak ada yang bisa dia lakukan bahkan jika dia 
tidak setuju. 


Ameko meminta maaf kepada ayahnya dan, dengan bantuan Zhang 
Heng, menggunakan tali yang tersisa untuk mengamankan Takeda 
Tetsuya ke tempat tidur sehingga dia tidak akan berguling. Setelah 
selesai, mereka pergi ke Tokyo Metropolitan Library, sebuah 
perpustakaan umum yang berlokasi di Minami-Azabu dari Kota 
Minato. Dibangun pada tahun 1973 dengan total holding sekitar 1. 
8 juta volume, itu gratis dan terbuka untuk umum. 


Zhang Heng dan Ameko datang untuk mencari artikel surat kabar 
tentang kecelakaan di balap jalan raya yang menyebabkan 
kematian dua pria muda, sebuah insiden brutal pada waktu 
tertentu. 


Praktis semua surat kabar utama meliput kecelakaan itu. Jadi, 
mereka hanya perlu menemukan tanggal yang tepat untuk 
menemukan artikel yang sesuai. 


Ameko hanya di kertas kedua ketika dia menemukan Kurobe 
Saburo, dokter yang bertugas merawat Asano Naoto. Asahi 
Shimbun 1 telah melakukan wawancara dengannya. 


Zhang Heng mencari nama di internet dan menemukan bahwa Dr. 
Kurobe Saburo telah meninggalkan posisinya di rumah sakit umum 
untuk menjadi wakil presiden rumah sakit swasta — ini akan 
menjadi sedikit masalah. Orang-orang di level ini sangat sibuk dan 
waspada, tidak bisa didekati. 


Ameko memeriksa selusin surat kabar lain dengan tanggal yang 
sama dan bahkan menemukan artikel yang dipindai di sistem 
perpustakaan. Akhirnya, ia menemukan temuan baru dari tabloid 
lokal yang sudah dihentikan. “Zhang-san, apakah menurutmu ini 
berguna?” 


Dia melangkah ke samping untuk membiarkan temannya melihat ke 
layar. Sembilan bulan terakhir ini, Zhang Heng tidak hanya 
mengasah keterampilan mengemudi, tetapi juga bekerja dalam 
bahasanya. Selain menghadiri kelas, ia juga menghabiskan setiap 
menit leluasa untuk memperkuat kosakata. Kerja kerasnya akhirnya 
membuahkan hasil. Dia sekarang dapat berkomunikasi dalam 
bahasa Jepang, dan selama kata-kata yang digunakan surat kabar 
tidak terlalu teknis, dia dapat memahami sebagian besar dari itu. 


“Hayami Rinko. Apakah dia perawat? ” Zhang Heng tertarik pada 
seorang wanita tua yang tampak keras. 


“Iya . Dia telah bekerja di rumah sakit selama 32 tahun. Dikatakan 
bahwa Asano Naoto berada dalam kondisi kritis ketika ia diterima. 
Karena dia adalah perawat paling berpengalaman di rumah sakit, 
dia ditugaskan ke kasusnya, tidak tidur selama 2 hari 2 malam. 


Sayangnya, pada akhirnya, mereka tidak dapat menyelamatkannya. 
Jika kita melihat usianya ... Dia mungkin sudah pensiun sekarang. ” 


“Mari kita cari Dr. Kurobe Saburo dulu. Jika tidak, kita harus 
menemukan Hayami Rinko. “Zhang Heng memutuskan. 


Seperti yang mereka duga, tidak mudah mendapatkan Kurobe 
Saburo. Sebagai ahli bedah ahli di Tokyo, banyak nomor 
teleponnya yang dipublikasikan secara online, tetapi orang yang 
menjawab telepon adalah asisten wanitanya. 


Meskipun orang di ujung sana sopan, dia tegas dan pantang 
menyerah karena tidak bisa membuat janji untuk mereka. Jadwal 
Presiden Kurobe Saburo sudah penuh dipesan sampai akhir bulan. 
Zhang Heng dan Ameko memutuskan untuk menunggu dokter di 
depan gedung rumah sakit tempat dia bekerja. Setelah dua jam 
menunggu, mereka akhirnya melihat dia. 


Bertemu dengannya hanya beberapa menit, Kurobe Saburo 
mengklaim bahwa dia tidak ingat banyak tentang apa yang terjadi 
tahun itu. Setelah satu atau dua pertanyaan, dia sudah tampak 
kesal. Membuka pintu ke Mercedes hitamnya, dia membentak, “Jika 
ada hal lain, kamu bisa mencari asistenku. Saya punya janji dengan 
beberapa teman dari Kementerian Kesehatan, Perburuhan, dan 
Kesejahteraan. ” 


Zhang Heng tidak menekan pria itu untuk informasi lebih lanjut. 
Kurobe Saburo bukan kentang kecil, orang-orang seperti Takeda 
Tetsuya. Jika dia hilang atau dipaksa mengaku, itu akan menarik 
banyak perhatian. Juga, orang ini mungkin benar-benar tidak 
mengingat kejadian itu. Seorang spesialis seperti dia kadang-kadang 
harus melakukan lebih dari selusin operasi dalam sehari. Setelah 
meninggalkan meja operasi, dia akan sangat lelah sehingga dia 
bahkan mungkin lupa namanya. 


Ameko menyaksikan Mercedes pergi dan kemudian berbalik ke 


Zhang Heng. “Jadi bagaimana sekarang? 


“Ayo coba Hayami Rinko. Dia bekerja di rumah sakit selama 
beberapa dekade. Seseorang pasti tahu di mana dia pergi setelah 
pensiun. ” 
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Ameko meletakkan selimut compang-camping yang dia temukan di 
belakang van di atas ayahnya yang sedang tidur.Dia berterima kasih 
kepada Zhang Heng dan melompat. 


“Maksudmu dia berbohong?” 


“Tidak.Saya hanya berpikir bahwa ada beberapa bagian dari 
ceritanya yang perlu dipertimbangkan.” Zhang Heng mengunci 
pintu mobil dan kemudian naik lift ke supermarket. “Hal yang aku 
temukan paling aneh adalah sikap Oni Hitomi terhadapnya.Jika itu 
benar-benar seperti yang dia katakan, dan Asano Naoto bangun di 
rumah sakit dan memberi tahu pamannya sendiri tentang balapan, 
tidak masuk akal bahwa Oni Hitomi tidak pergi 
mencarinya.Kebutuhan untuk membalas dendam adalah yang 
terkuat ketika ada kematian baru-baru ini dalam keluarga.” 


“Hmm, mungkin mereka tidak bisa menemukannya? Bukankah dia 
hidup dalam penyamaran tepat setelah kecelakaan itu? “ 


“Jika itu masalahnya, lalu bagaimana kamu menjelaskan batu yang 
dilemparkan ke jendelanya enam tahun kemudian?” Kata Zhang 


Heng. “Terutama peringatan yang ditulis dengan darah itu — 
maafkan aku karena jujur, tapi itu tidak terdengar seperti bahasa 
yang digunakan organisasi ketat seperti gokudo.” ” 


Ameko merenungkan apa yang dikatakan 
temannya. “Kedengarannya kau benar, tapi aku yakin orang yang 
membakar toko dan menculikku adalah Oni Hitomi.” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya.“Sekali lagi, waktu 
penampilan mereka hanya aneh.Sudah lebih dari 20 tahun sejak 
kecelakaan di jalan raya itu.Mengapa mereka tiba-tiba memilih 
untuk membalas dendam sekarang? Dan siapa pria misterius yang 
memanggilnya? Seseorang dari Oni Hitomi? Mengapa membantu 
ayahmu? Ayahmu tidak bodoh.Dia seharusnya bisa memperhatikan 
masalah-masalah ini, tetapi otaknya menolak untuk berpikir! Itu 
sebabnya kita perlu menyelidiki ini.” 


“Tapi kita tidak memiliki hubungan dengan orang-orang dari masa 
itu,” kata Ameko dengan cemas. 


“Tidak, saat ini kita sudah dekat dengan terobosan.Jika Asano 
Naoto terbangun dari komanya, perawat dan dokter yang hadir 
akan tahu siapa yang mengunjunginya.Kita hanya perlu melacak 
tim yang menyelamatkannya untuk mencari tahu dengan siapa dia 
berhubungan selama periode itu. “Zhang Heng mendorong kereta 
belanja ke rak yang menampilkan kaset.“Tapi sebelum kita 
melakukan itu, kita perlu membuat ayahmu diam.” 


Mereka membeli 10 gulungan pita hitam dan 2 bundel tali 
panjat.Membawa mereka kembali ke minivan, mereka mengikat 
Takeda Takashi.Di bawah instruksi Ameko, Zhang Heng 
mengendarai L300 ke sebuah apartemen. 


“Ini adalah tempat sepupuku.Dia pramugari.Penerbangan 
internasional.Dia jarang pulang.Dia memberi saya kunci agar saya 
bisa membantu menyirami tanamannya di teras kapan pun saya 
bebas.Tidak ada yang akan menemukan tempat ini, "kata Ameko 
sambil membuka pintu. 


Apartemen itu kecil tapi dilengkapi dan diperaboti dengan baik, 
rapi, dan terawat. 


Zhang Heng menyeret Takeda Tetsuya, yang terbungkus selimut ke 
tempat tidur.Buffer yang mereka miliki sejak mangkuk sup sudah 
berakhir.Pria itu sekarang setengah sadar ke apartemen, mata 
terbuka lebar, dan tersumbat melalui kaset mencoba untuk 
berbicara. 


“Bahkan jika kamu benar-benar akan mencari kematianmu, kamu 
perlu memberi kami waktu.Setidaknya jangan mati begitu saja, jika 
tidak pengorbanan Kobayashi tidak akan sia-sia.” 


Zhang Heng tidak peduli jika pemilik toko makanan laut 
mengindahkan nasihatnya atau tidak.Selama dia masih dibungkus 
seperti pangsit, tidak ada yang bisa dia lakukan bahkan jika dia 
tidak setuju. 


Ameko meminta maaf kepada ayahnya dan, dengan bantuan Zhang 
Heng, menggunakan tali yang tersisa untuk mengamankan Takeda 
Tetsuya ke tempat tidur sehingga dia tidak akan berguling.Setelah 
selesai, mereka pergi ke Tokyo Metropolitan Library, sebuah 
perpustakaan umum yang berlokasi di Minami-Azabu dari Kota 
Minato.Dibangun pada tahun 1973 dengan total holding sekitar 1.8 
juta volume, itu gratis dan terbuka untuk umum. 


Zhang Heng dan Ameko datang untuk mencari artikel surat kabar 
tentang kecelakaan di balap jalan raya yang menyebabkan 
kematian dua pria muda, sebuah insiden brutal pada waktu 
tertentu. 


Praktis semua surat kabar utama meliput kecelakaan itu.Jadi, 
mereka hanya perlu menemukan tanggal yang tepat untuk 
menemukan artikel yang sesuai. 


Ameko hanya di kertas kedua ketika dia menemukan Kurobe 
Saburo, dokter yang bertugas merawat Asano Naoto.Asahi Shimbun 
1 telah melakukan wawancara dengannya. 


Zhang Heng mencari nama di internet dan menemukan bahwa 
Dr.Kurobe Saburo telah meninggalkan posisinya di rumah sakit 
umum untuk menjadi wakil presiden rumah sakit swasta — ini akan 
menjadi sedikit masalah.Orang-orang di level ini sangat sibuk dan 
waspada, tidak bisa didekati. 


Ameko memeriksa selusin surat kabar lain dengan tanggal yang 
sama dan bahkan menemukan artikel yang dipindai di sistem 
perpustakaan.Akhirnya, ia menemukan temuan baru dari tabloid 
lokal yang sudah dihentikan.“Zhang-san, apakah menurutmu ini 
berguna?” 


Dia melangkah ke samping untuk membiarkan temannya melihat ke 
layar.Sembilan bulan terakhir ini, Zhang Heng tidak hanya 
mengasah keterampilan mengemudi, tetapi juga bekerja dalam 
bahasanya.Selain menghadiri kelas, ia juga menghabiskan setiap 
menit leluasa untuk memperkuat kosakata.Kerja kerasnya akhirnya 
membuahkan hasil.Dia sekarang dapat berkomunikasi dalam 
bahasa Jepang, dan selama kata-kata yang digunakan surat kabar 
tidak terlalu teknis, dia dapat memahami sebagian besar dari itu. 


“Hayami Rinko.Apakah dia perawat? ” Zhang Heng tertarik pada 
seorang wanita tua yang tampak keras. 


“Iya.Dia telah bekerja di rumah sakit selama 32 tahun.Dikatakan 
bahwa Asano Naoto berada dalam kondisi kritis ketika ia 
diterima.Karena dia adalah perawat paling berpengalaman di 


rumah sakit, dia ditugaskan ke kasusnya, tidak tidur selama 2 hari 2 
malam.Sayangnya, pada akhirnya, mereka tidak dapat 
menyelamatkannya.Jika kita melihat usianya.Dia mungkin sudah 
pensiun sekarang.” 


“Mari kita cari Dr.Kurobe Saburo dulu.Jika tidak, kita harus 
menemukan Hayami Rinko.“Zhang Heng memutuskan. 


Seperti yang mereka duga, tidak mudah mendapatkan Kurobe 
Saburo.Sebagai ahli bedah ahli di Tokyo, banyak nomor teleponnya 
yang dipublikasikan secara online, tetapi orang yang menjawab 
telepon adalah asisten wanitanya. 


Meskipun orang di ujung sana sopan, dia tegas dan pantang 
menyerah karena tidak bisa membuat janji untuk mereka.Jadwal 
Presiden Kurobe Saburo sudah penuh dipesan sampai akhir 
bulan.Zhang Heng dan Ameko memutuskan untuk menunggu 
dokter di depan gedung rumah sakit tempat dia bekerja.Setelah dua 
jam menunggu, mereka akhirnya melihat dia. 


Bertemu dengannya hanya beberapa menit, Kurobe Saburo 
mengklaim bahwa dia tidak ingat banyak tentang apa yang terjadi 
tahun itu.Setelah satu atau dua pertanyaan, dia sudah tampak 
kesal.Membuka pintu ke Mercedes hitamnya, dia membentak, “Jika 
ada hal lain, kamu bisa mencari asistenku.Saya punya janji dengan 
beberapa teman dari Kementerian Kesehatan, Perburuhan, dan 
Kesejahteraan.” 


Zhang Heng tidak menekan pria itu untuk informasi lebih 
lanjut.Kurobe Saburo bukan kentang kecil, orang-orang seperti 
Takeda Tetsuya.Jika dia hilang atau dipaksa mengaku, itu akan 
menarik banyak perhatian.Juga, orang ini mungkin benar-benar 
tidak mengingat kejadian itu.Seorang spesialis seperti dia kadang- 
kadang harus melakukan lebih dari selusin operasi dalam 
sehari.Setelah meninggalkan meja operasi, dia akan sangat lelah 
sehingga dia bahkan mungkin lupa namanya. 


Ameko menyaksikan Mercedes pergi dan kemudian berbalik ke 
Zhang Heng. “Jadi bagaimana sekarang? 


“Ayo coba Hayami Rinko.Dia bekerja di rumah sakit selama 
beberapa dekade.Seseorang pasti tahu di mana dia pergi setelah 
pensiun.” 
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Meskipun mereka sudah mengharapkannya, Ameko tidak bisa 
membantu tetapi merasa sedikit kecewa karena Kurobe Saburo 
menolak untuk mengalah. Dia dan Zhang Heng menemukan tempat 
untuk makan siang sebentar, lalu bergegas ke rumah sakit umum 
tempat Asano Naoto dikirim. 


Setelah melakukan penyelidikan di konter pendaftaran pengunjung, 
mereka menerima konfirmasi bahwa Hiromi Rinko tidak lagi 
bekerja di sana. Tetapi ketika seorang perawat yang lewat 
mendengar nama itu, dia berhenti untuk memberi tahu mereka, 
“Dia dulu bekerja di sini, tetapi dia sudah pensiun. Ketika saya 
pertama kali datang ke sini, saya tidak sehat. Dia mendorong saya 
dan memberi saya bimbingan! Kenapa kamu mencarinya? “ 


Zhang Heng mengangkat keranjang buah di tangannya dan berkata, 
“Ayah saya terlibat dalam kecelakaan mobil yang mengerikan sejak 
lama — bibi Hiromi Rinko yang membantunya pulih. Kami hanya 
ingin berterima kasih padanya. ” 


Ini cukup umum di rumah sakit di sekitar sini. Sejumlah besar 
pasien dan anggota keluarga mereka akan terus kembali untuk 
mengucapkan terima kasih kepada para dokter dan perawat. Tidak 
ada alasan bagi kepala perawat untuk mencurigai dua orang muda 
ini. 


Dia merobek selembar kertas dan menuliskan alamat di atasnya. 
“Syukurlah kita bertemu. Rinko senpai 1 tinggal di sini sekarang. ” 


“Rumah Perawatan Taihaku?” Ameko membaca alamat di atas 
kertas. 


“Ya ... Senpai tidak pernah menikah dan tidak punya anak. Sejak 
pensiun, ia mengajukan diri untuk melakukan pekerjaan amal di 
sana. Dia ingin terus memberikan kontribusi di tahun-tahun 
matahari terbenamnya, dan juga menemukan dirinya sebagai 
tempat peristirahatan untuk masa depan, "kata perawat itu, penuh 
dengan kekaguman. 


Zhang Heng berterima kasih padanya dan naik kereta bawah tanah 
dengan Ameko ke panti jompo di pinggiran kota. Dengan bantuan 

pengasuh di sana, mereka dapat dengan cepat menemukan Hiromi 
Rinko. 


Mantan perawat itu mengajar seorang lansia yang kehilangan 
sebagian besar pendengarannya bagaimana mengatur bunga. Ketika 
dia melihat dua orang muda mendekatinya, ada sedikit kecurigaan 
di matanya, tapi dia masih mengangguk pada mereka. 


Lima menit kemudian, Hiromi Rinko membantu lelaki tua itu 
duduk tenang sebelum berjalan ke Ameko dan Zhang Heng. “Kamu 
siapa?” 


Mungkin itu adalah sifat pekerjaannya, Hiromi Rinko dalam gambar 
itu menampilkan penampilan yang tegas, dengan kekakuan militer 
di sekelilingnya. Zhang Heng khawatir bahwa dia tidak akan mudah 
untuk berkomunikasi, tetapi setelah bertemu secara langsung, dia 
menyadari bahwa dia jauh lebih santai daripada yang dia 
bayangkan. 


Zhang Heng memberikan keranjang buah kepadanya ketika mereka 
duduk di sofa. 


“Kami di sini untuk mencari tahu tentang sesuatu. Apakah Anda 
masih ingat kecelakaan mengerikan itu 22 tahun yang lalu? Dua 
pria muda sedang membalap mobil melawan lalu lintas ketika salah 
satu dari mereka menabrak truk. Satu meninggal seketika, dan yang 
lainnya terluka parah. Namanya adalah ... “ 


“Asano Naoto,” potong Hiromi Rinko. “Saya ingat itu . Tetapi bukan 
karena semua itu adalah berita, tetapi karena bocah itu masih 
sangat muda. Dia sedang bertarung dengan Shinigami, dan kamu 
bisa melihat bahwa dia benar-benar tidak ingin meninggalkan 
dunia ini! Sayangnya, saya tidak bisa membantunya. ” 


Zhang Heng dan Ameko berbagi pandangan di antara mereka. 
“Kami mendengar bahwa kamu bersamanya sepanjang waktu. Kami 
... kami adalah keluarganya. Kami hanya ingin tahu apakah ada 
yang mengunjunginya atau apakah dia meminta untuk bertemu 
siapa pun ketika dia bangun. 


“Tidak, kamu bukan keluarganya. “Hiromi Rinko menggelengkan 
kepalanya. Seolah-olah dia bisa melihat melalui mereka. 


Wajah Ameko menjadi panas di bawah tatapan dingin perawat tua 
itu. 


Zhang Heng, di sisi lain, tenang. “Keluarga yang jauh. ” 


Hiromi Rinko tersenyum dan tidak menanyai mereka lagi tentang 
pertanyaan ini. “Jika Anda bertanya tentang orang lain, tanpa 
persetujuan mereka atau persetujuan keluarga, saya tidak berhak 
memberi tahu Anda. Tapi dia ... orang lain selain media jarang 
peduli tentang dia. ” 


“Apa maksudmu?” 


“Asano Naoto, itu anak yang sangat kesepian. Dalam tiga hari ia 
habiskan di rumah sakit, kakeknya hanya datang menemuinya 
sekali. Saya mendengar bahwa orang tuanya telah memutuskan 
semua hubungan dengannya saat itu ... oh, dan uhh ... saya pikir 
dia memiliki seorang paman yang mengirim dua orang untuk 
menjaga pintu. Dia tidak pernah benar-benar masuk. ” 


“Jadi, tidak ada yang peduli sama sekali?” Zhang Heng dan Ameko 
sedikit terkejut dengan jawaban perawat. 


Hiromi Rinko menghela nafas. “Dalam pekerjaan kita, normal 
melihat kematian. Tapi sungguh memilukan melihat seorang bocah 
lelaki meninggalkan dunia ini dengan cara yang sunyi. Pada 
akhirnya, dia kehilangan semua keinginan untuk pulih. Saya tidak 
tahu apakah Anda bisa menyebut itu beruntung. ” 


— Albania 


Ameko meninggalkan Rumah Perawatan Taihaku dengan ekspresi 
kosong di wajahnya. Tidak satu bagian pun dari itu seperti apa 
yang dia bayangkan. Setelah melihat Hiromi Rinko, semuanya 
menjadi lebih suram daripada membersihkan, seolah-olah kabut 
tebal telah muncul di depan mereka. 


Rupanya, paman Asano Naoto tidak terlalu peduli pada 
keponakannya. Dia bahkan tidak repot-repot meluangkan waktu 
untuk mengunjungi keluarganya yang sedang sekarat — sekarang 
mengapa dia tiba-tiba berpikir untuk membalasnya setelah 
bertahun-tahun? 


Jika bukan Oni Hitomi yang membakar toko makanan laut, lalu 
siapa itu? Mengapa mereka mengejar Takeda Tetsuya, yang sudah 
lama menghilang dari arena balap? Mengapa berpura-pura menjadi 


Oni Hitomi? 


“Tidak, ini sama sekali tidak masuk akal,” kata Zhang Heng. “Dari 
penampilan, orang ini mencoba mendorong ayahmu ke jerat Oni 
Hitomi! Tetapi jika dia tahu tentang itu, dia bisa saja memberitahu 
Oni Hitomi dan membiarkan mereka menghadapi ayahmu sebagai 
gantinya. ” 


Mereka sekarang berada di jalan buntu. Saat ini, mereka tidak 
memiliki petunjuk lain. Hari sudah larut, dan mereka berdua 
berjalan dengan perut kosong, mengingat mereka melewatkan 
makan siang. Ameko membeli dua ember keluarga dari KFC, dan 
kemudian mereka kembali ke apartemen sepupunya yang sempit. 


Begitu mereka turun dari lift, Ameko meraba-raba mencari kunci di 
tasnya, tetapi ekspresi wajah Zhang Heng menyebabkan dia melihat 
ke atas. 


Pintunya terbuka sedikit! Itu hanya lubang kecil, tapi Zhang Heng 
ingat dengan sangat jelas bahwa mereka memastikan untuk 
mengunci pintu sebelum pergi. Ameko mungkin biasanya sedikit 
linglung, tapi dia tidak akan pernah melakukan kesalahan seperti 
ini. 


Ameko mulai sedikit panik. Dia khawatir bahwa ayahnya telah 
diculik ke dalam rahang Oni Hitomi. Sementara paman Asano 
Naoto mungkin tidak terlalu sedih tentang kematian keponakannya, 
tetapi jika pembunuhnya muncul, ia tidak akan pernah 
membiarkannya lolos untuk menyelamatkan wajahnya sendiri 
sebagai pemimpin organisasi. 


Ameko bersiap-siap untuk masuk ke kamar ketika Zhang Heng 
mencengkeram lengannya! 


Ada sirene berbunyi di benaknya. Dalam kondisi mereka 


meninggalkannya, tidak mungkin Takeda Tetsuya bisa 
membebaskan dirinya dari tali. Dia pasti mendapat bantuan. Selain 
itu, aneh bahwa pintu dibiarkan terbuka seakan mengundang orang 
luar untuk masuk dan melihatnya. 


Sebelum memeriksa situasi secara rinci, Zhang Heng memutuskan 
untuk membawa Ameko pergi dari tempat ini. Namun, orang-orang 
di dalam rumah telah mendengar langkah kaki mereka. Pada saat 
berikutnya, seseorang menerobos pintu! Dari pakaiannya, tampak 
jelas bahwa dia adalah rekan dari orang-orang yang mengenakan 
Voxy biru tua di toko makanan laut. 


Zhang Heng tidak pernah belajar taekwondo sebelumnya, tetapi 
telah berlatih di gym dan jauh lebih kuat daripada orang 
kebanyakan. Pada saat pria itu merogoh sakunya, Zhang Heng 
sudah berdiri di depan Ameko, melemparkan pukulan ke wajah pria 
itu! Pria itu terhuyung-huyung dan terhuyung mundur ke dalam 
rumah, bingung. 


Sejak dia lulus dari sekolah dasar, Zhang Heng tidak pernah 
memukul siapa pun. Jadi, dia juga terpana oleh pukulan yang baru 
saja dia lemparkan. Namun, ini bukan saatnya untuk berpikir 
tentang seberapa kuat dia menjadi. Sangat penting bahwa dia 
mengeksploitasi kemenangan sementara ini dan mencari tahu 
apakah pelaku membawa senjata. Dia akan menerkam pria itu dan 
terus melawannya ketika tiba-tiba, nosel pistol yang dingin dan 
tidak salah lagi menekan bagian belakang kepalanya! 
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Meskipun mereka sudah mengharapkannya, Ameko tidak bisa 
membantu tetapi merasa sedikit kecewa karena Kurobe Saburo 
menolak untuk mengalah.Dia dan Zhang Heng menemukan tempat 
untuk makan siang sebentar, lalu bergegas ke rumah sakit umum 
tempat Asano Naoto dikirim. 


Setelah melakukan penyelidikan di konter pendaftaran pengunjung, 
mereka menerima konfirmasi bahwa Hiromi Rinko tidak lagi 
bekerja di sana.Tetapi ketika seorang perawat yang lewat 
mendengar nama itu, dia berhenti untuk memberi tahu mereka, 
“Dia dulu bekerja di sini, tetapi dia sudah pensiun.Ketika saya 
pertama kali datang ke sini, saya tidak sehat.Dia mendorong saya 
dan memberi saya bimbingan! Kenapa kamu mencarinya? “ 


Zhang Heng mengangkat keranjang buah di tangannya dan berkata, 
“Ayah saya terlibat dalam kecelakaan mobil yang mengerikan sejak 
lama — bibi Hiromi Rinko yang membantunya pulih.Kami hanya 
ingin berterima kasih padanya.” 


Ini cukup umum di rumah sakit di sekitar sini.Sejumlah besar 
pasien dan anggota keluarga mereka akan terus kembali untuk 
mengucapkan terima kasih kepada para dokter dan perawat.Tidak 
ada alasan bagi kepala perawat untuk mencurigai dua orang muda 
ini. 


Dia merobek selembar kertas dan menuliskan alamat di 
atasnya. “Syukurlah kita bertemu.Rinko senpai 1 tinggal di sini 
sekarang.” 


“Rumah Perawatan Taihaku?” Ameko membaca alamat di atas 
kertas. 


“Ya.Senpai tidak pernah menikah dan tidak punya anak.Sejak 
pensiun, ia mengajukan diri untuk melakukan pekerjaan amal di 
sana.Dia ingin terus memberikan kontribusi di tahun-tahun 
matahari terbenamnya, dan juga menemukan dirinya sebagai 


tempat peristirahatan untuk masa depan, ”kata perawat itu, penuh 
dengan kekaguman. 


Zhang Heng berterima kasih padanya dan naik kereta bawah tanah 
dengan Ameko ke panti jompo di pinggiran kota.Dengan bantuan 
pengasuh di sana, mereka dapat dengan cepat menemukan Hiromi 
Rinko. 


Mantan perawat itu mengajar seorang lansia yang kehilangan 
sebagian besar pendengarannya bagaimana mengatur bunga.Ketika 
dia melihat dua orang muda mendekatinya, ada sedikit kecurigaan 
di matanya, tapi dia masih mengangguk pada mereka. 


Lima menit kemudian, Hiromi Rinko membantu lelaki tua itu 
duduk tenang sebelum berjalan ke Ameko dan Zhang Heng. “Kamu 
siapa?” 


Mungkin itu adalah sifat pekerjaannya, Hiromi Rinko dalam gambar 
itu menampilkan penampilan yang tegas, dengan kekakuan militer 
di sekelilingnya.Zhang Heng khawatir bahwa dia tidak akan mudah 
untuk berkomunikasi, tetapi setelah bertemu secara langsung, dia 
menyadari bahwa dia jauh lebih santai daripada yang dia 
bayangkan. 


Zhang Heng memberikan keranjang buah kepadanya ketika mereka 
duduk di sofa. 


“Kami di sini untuk mencari tahu tentang sesuatu.Apakah Anda 
masih ingat kecelakaan mengerikan itu 22 tahun yang lalu? Dua 
pria muda sedang membalap mobil melawan lalu lintas ketika salah 
satu dari mereka menabrak truk.Satu meninggal seketika, dan yang 
lainnya terluka parah.Namanya adalah.“ 


“Asano Naoto,” potong Hiromi Rinko.“Saya ingat itu.Tetapi bukan 
karena semua itu adalah berita, tetapi karena bocah itu masih 


sangat muda.Dia sedang bertarung dengan Shinigami, dan kamu 
bisa melihat bahwa dia benar-benar tidak ingin meninggalkan 
dunia ini! Sayangnya, saya tidak bisa membantunya.” 


Zhang Heng dan Ameko berbagi pandangan di antara mereka. “Kami 
mendengar bahwa kamu bersamanya sepanjang waktu.Kami.kami 
adalah keluarganya.Kami hanya ingin tahu apakah ada yang 
mengunjunginya atau apakah dia meminta untuk bertemu siapa 
pun ketika dia bangun. 


“Tidak, kamu bukan keluarganya. “Hiromi Rinko menggelengkan 
kepalanya.Seolah-olah dia bisa melihat melalui mereka. 


Wajah Ameko menjadi panas di bawah tatapan dingin perawat tua 
itu. 


Zhang Heng, di sisi lain, tenang. “Keluarga yang jauh.” 


Hiromi Rinko tersenyum dan tidak menanyai mereka lagi tentang 
pertanyaan ini.“Jika Anda bertanya tentang orang lain, tanpa 
persetujuan mereka atau persetujuan keluarga, saya tidak berhak 
memberi tahu Anda.Tapi dia.orang lain selain media jarang peduli 
tentang dia.” 


“Apa maksudmu?” 


“Asano Naoto, itu anak yang sangat kesepian.Dalam tiga hari ia 
habiskan di rumah sakit, kakeknya hanya datang menemuinya 
sekali.Saya mendengar bahwa orang tuanya telah memutuskan 
semua hubungan dengannya saat itu.oh, dan uhh.saya pikir dia 
memiliki seorang paman yang mengirim dua orang untuk menjaga 
pintu.Dia tidak pernah benar-benar masuk.” 


“Jadi, tidak ada yang peduli sama sekali?” Zhang Heng dan Ameko 
sedikit terkejut dengan jawaban perawat. 


Hiromi Rinko menghela nafas. “Dalam pekerjaan kita, normal 
melihat kematian.Tapi sungguh memilukan melihat seorang bocah 
lelaki meninggalkan dunia ini dengan cara yang sunyi.Pada 
akhirnya, dia kehilangan semua keinginan untuk pulih.Saya tidak 
tahu apakah Anda bisa menyebut itu beruntung.” 


— Albania 


Ameko meninggalkan Rumah Perawatan Taihaku dengan ekspresi 
kosong di wajahnya.Tidak satu bagian pun dari itu seperti apa yang 
dia bayangkan.Setelah melihat Hiromi Rinko, semuanya menjadi 
lebih suram daripada membersihkan, seolah-olah kabut tebal telah 
muncul di depan mereka. 


Rupanya, paman Asano Naoto tidak terlalu peduli pada 
keponakannya.Dia bahkan tidak repot-repot meluangkan waktu 
untuk mengunjungi keluarganya yang sedang sekarat — sekarang 
mengapa dia tiba-tiba berpikir untuk membalasnya setelah 
bertahun-tahun? 


Jika bukan Oni Hitomi yang membakar toko makanan laut, lalu 
siapa itu? Mengapa mereka mengejar Takeda Tetsuya, yang sudah 
lama menghilang dari arena balap? Mengapa berpura-pura menjadi 
Oni Hitomi? 


“Tidak, ini sama sekali tidak masuk akal,” kata Zhang Heng.“Dari 
penampilan, orang ini mencoba mendorong ayahmu ke jerat Oni 
Hitomi! Tetapi jika dia tahu tentang itu, dia bisa saja memberitahu 
Oni Hitomi dan membiarkan mereka menghadapi ayahmu sebagai 
gantinya.” 


Mereka sekarang berada di jalan buntu.Saat ini, mereka tidak 
memiliki petunjuk lain.Hari sudah larut, dan mereka berdua 
berjalan dengan perut kosong, mengingat mereka melewatkan 
makan siang.Ameko membeli dua ember keluarga dari KFC, dan 


kemudian mereka kembali ke apartemen sepupunya yang sempit. 


Begitu mereka turun dari lift, Ameko meraba-raba mencari kunci di 
tasnya, tetapi ekspresi wajah Zhang Heng menyebabkan dia melihat 
ke atas. 


Pintunya terbuka sedikit! Itu hanya lubang kecil, tapi Zhang Heng 
ingat dengan sangat jelas bahwa mereka memastikan untuk 
mengunci pintu sebelum pergi.Ameko mungkin biasanya sedikit 
linglung, tapi dia tidak akan pernah melakukan kesalahan seperti 
ini. 


Ameko mulai sedikit panik.Dia khawatir bahwa ayahnya telah 
diculik ke dalam rahang Oni Hitomi.Sementara paman Asano Naoto 
mungkin tidak terlalu sedih tentang kematian keponakannya, tetapi 
jika pembunuhnya muncul, ia tidak akan pernah membiarkannya 
lolos untuk menyelamatkan wajahnya sendiri sebagai pemimpin 
organisasi. 


Ameko bersiap-siap untuk masuk ke kamar ketika Zhang Heng 
mencengkeram lengannya! 


Ada sirene berbunyi di benaknya.Dalam kondisi mereka 
meninggalkannya, tidak mungkin Takeda Tetsuya bisa 
membebaskan dirinya dari tali.Dia pasti mendapat bantuan.Selain 
itu, aneh bahwa pintu dibiarkan terbuka seakan mengundang orang 
luar untuk masuk dan melihatnya. 


Sebelum memeriksa situasi secara rinci, Zhang Heng memutuskan 
untuk membawa Ameko pergi dari tempat ini.Namun, orang-orang 
di dalam rumah telah mendengar langkah kaki mereka.Pada saat 
berikutnya, seseorang menerobos pintu! Dari pakaiannya, tampak 
jelas bahwa dia adalah rekan dari orang-orang yang mengenakan 
Voxy biru tua di toko makanan laut. 


Zhang Heng tidak pernah belajar taekwondo sebelumnya, tetapi 
telah berlatih di gym dan jauh lebih kuat daripada orang 
kebanyakan.Pada saat pria itu merogoh sakunya, Zhang Heng sudah 
berdiri di depan Ameko, melemparkan pukulan ke wajah pria itu! 
Pria itu terhuyung-huyung dan terhuyung mundur ke dalam rumah, 
bingung. 


Sejak dia lulus dari sekolah dasar, Zhang Heng tidak pernah 
memukul siapa pun.Jadi, dia juga terpana oleh pukulan yang baru 
saja dia lemparkan.Namun, ini bukan saatnya untuk berpikir 
tentang seberapa kuat dia menjadi.Sangat penting bahwa dia 
mengeksploitasi kemenangan sementara ini dan mencari tahu 
apakah pelaku membawa senjata.Dia akan menerkam pria itu dan 
terus melawannya ketika tiba-tiba, nosel pistol yang dingin dan 
tidak salah lagi menekan bagian belakang kepalanya! 
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Seseorang telah mengikat Zhang Heng ke kursi — dia tidak tahu 
berapa lama. Ketika seseorang akhirnya melepas penutup matanya, 
dia melihat bahwa mereka telah membawanya ke pabrik yang 
ditinggalkan. 


Kepala Zhang Heng masih agak berkabut. Setelah tenang di luar 
apartemen, ia dipaksa masuk ke dalam kendaraan dan kemudian 
ditutup matanya. Dia tidak bisa mengatakan apa yang terjadi di 
sekitarnya kecuali dengan jumlah waktu yang diperlukan bagi 
mereka untuk bepergian dengan mobil, mereka masih di Tokyo, 
tetapi mungkin di suatu tempat di pinggiran kota. 


Dia ceroboh, dia tahu itu. Pada kenyataannya, tidak peduli 
seberapa tenang dan seberapa waspada dia, ini adalah pertama 
kalinya dia terlibat dalam sesuatu seperti ini dan terikat untuk 
membuat kesalahan. Orang yang membawa mereka dengan jelas 
menarik beberapa trik kotor untuk menemukan apartemen. 


Seolah dia membaca pikiran Zhang Heng, seorang pria dengan 
potongan kru mengeluarkan alat pelacak hitam seukuran permen 
karet dari tas Ameko. 


Mereka mungkin meletakkannya di sana ketika mereka 


menculiknya dengan Toyota biru. Karena Ameko tidak sadar saat 
itu, dia tidak akan tahu apa yang mereka lakukan. Selain itu, alat 
pelacak tersembunyi dengan baik. Kecuali dia mencari setiap inci 
tasnya, akan sulit untuk diperhatikan. 


Zhang Heng mengangkat alisnya. “Di mana Ameko?” 


Orang-orang yang membawa mereka membaginya di apartemen. 
Mereka mungkin diangkut dengan mobil yang berbeda juga. Zhang 
Heng tidak melihatnya sejak itu. 


“Pikirkan dulu masalahmu sendiri!” Para kru memotong usus 
menggeram, memberi Zhang Heng mata bau. 


Zhang Heng mengenali pria itu. 


Orang yang dia pukul di pintu — tidak heran dia menunjukkan 
sikap pada Zhang Heng. 


“Heh, sekarang kita bisa menyelesaikan akun kita!” Cowok yang 
memotong kru meletakkan alat pelacak dan menggulung lengan 
bajunya dengan penuh semangat. 


Saat itu, suara nyaring dan nyaring berkata dari belakang, “Baiklah! 
Cukup untuk sekarang. Biarkan aku bicara dengannya. ” 


“Iya Bos . “Sikap kru pria dipotong dengan cepat berubah. Dia 
membungkuk kepada pria yang baru saja masuk dan segera 
menghilang. 


Seorang pria pendek melangkah di depan Zhang Heng, meraih kursi 
terdekat dan menjatuhkan dirinya. “Bukan ide organisasi kami 
untuk melibatkan Anda dan Ms. Ameko dalam hal ini. Saya minta 
maaf atas nama organisasi kami. ” 


Zhang Heng hanya diam. 


“22 tahun yang lalu, Wakil Presiden Eksekutif kami, dia... dan 
Tsuchiya Yosuke, er, yang juga Tuan. Takeda Tetsuya, punya sedikit 
dendam. Dia mengirim saya ke sini untuk mengurus beberapa hal. 
Rencananya adalah untuk melemparkan Tsuchiya Yosuke ke laut 
dan memberinya makan ke hiu, tetapi Mr. Wakil presiden eksekutif 
tiba-tiba berubah pikiran dan memutuskan untuk memberinya 
kesempatan. Eksekutif v. Kata-kata persis p adalah “Keluhan antara 
pembalap harus diselesaikan dengan cara pembalap, “kata pria 
jongkok itu. 


“Jadi, aku dengan susah payah menyiapkan panggung untuk 
Tsuchiya Yosuke. Saya masih membutuhkan satu orang lagi untuk 
memainkan peran pendukung. Itu membuat sakit kepala karena 
Pak. Tsuchiya Yosuke bukan favorit semua orang, dan bahkan 
setelah bertahun-tahun, dia tidak punya teman sama sekali. Saya 
mendengar bahwa selama hampir setengah tahun, Anda telah 
mengirimkan barang untuknya. Begitu? Apakah Anda tertarik untuk 
bergabung dengan kesenangan? “ 


“Apakah ada pilihan lain selain aku?” Zhang Heng bertanya dengan 
tenang. Meskipun pria itu terlihat lebih lembut daripada rekannya, 
Zhang Heng mengerti bahwa pria itu tidak benar-benar ingin tahu 
pendapatnya. 


“Saya suka berbicara dengan orang pintar — ini menghemat banyak 
waktu. “Pria itu mengeluarkan belati, berjalan di belakang Zhang 
Heng dan memotong tali yang mengikat tangannya. “Permainannya 
sederhana. Mana pun dari kalian yang memenangkan kompetisi ini, 
saya akan membiarkan kalian bertiga pergi. Tetapi jika Anda 
kehilangan ... percayalah, Anda tidak ingin tahu apa yang terjadi. ” 


Zhang Heng merentangkan tangannya. Dia mempertimbangkan 
untuk menyerang pria itu, mengambil pisau, dan membuatnya 
menjadi sandera, tetapi ketika dia melihat dua pria yang menjulang 


menjaga pintu, dia menyerah. Tidak ada jalan keluar dari situasi 
ini. 


“Berapa banyak yang akan berlomba? Dimana itu? Apa aturannya?” 


“Jangan khawatir, kamu akan tahu kapan saatnya tiba. Pertama, 
santai, dan pilih mobil Anda! ” Kata pria itu, bertepuk tangan keras. 


Para penjaga di pintu berjalan ke tengah pabrik menuju gundukan 
tertutup. Orang-orang melepas penutup dan mengungkapkan mobil- 
mobil di bawahnya. Total ada 5: Nissan 180SX merah, BMW M5 
perak, Mercedes AMG GT abu-abu, Dodge Viper kuning, dan Ford 
F-150 Raptor biru. 


“Mobil-mobil ini telah dimodifikasi dengan beberapa peningkatan 
kinerja. Anda dapat memilih untuk menyetir yang paling Anda 
sukai. Jika Anda tidak puas dengan itu, Anda dapat menyetelnya 
sendiri. Kami dapat menyediakan Anda dengan bagian-bagiannya. 
Kompetisi malam ini di tengah malam. Jadi, apakah ada dari mobil 
ini yang menarik perhatian Anda? ” Pria itu bertanya. Namun, dia 
tidak pergi setelah itu, seolah ingin tahu tentang keputusan apa 
yang akan diambil Zhang Heng. 


Yang mengejutkannya, bocah itu hanya melihat sekali ke mobil- 
mobil dan kemudian memalingkan muka. “Maaf, bisakah saya 
mengendarai mobil sendiri?” 


“Mobilmu sendiri? Apa itu? Porsche 911? Aston Martin? Ferrari? “ 


“Mitsubishi L300 generasi kedua 1982,” jawab Zhang Heng. “Itu 
diparkir tepat di bawah apartemen tempat orang-orangmu 
membawaku. ” 


“Sebuah mobil sipil ?!” Mata pria itu melebar. 


Zhang Heng mengangguk. Setelah modifikasi substansial yang dia 
lakukan pada L300, van itu benar-benar tidak dapat dikenali. Tentu 
kinerjanya telah melonjak, tetapi sama sekali tidak sebanding 
dengan mobil balap. Pria itu tidak hanya murah hati — lima mobil 
yang dia tawarkan kepada Zhang Heng tidak diragukan lagi bagus. 
Bahkan, dia bahkan rela membiarkan Zhang Heng menyetelnya 
sesuai keinginannya untuk membuktikan bahwa dia tidak 
menyabotase mereka. 


Zhang Heng tahu bahwa betapapun bagusnya mobil-mobil itu, 
mobil terbaik baginya adalah mobil yang paling dikenalnya. 


“Itu permintaan masuk akal yang bisa aku penuhi, tetapi apakah 
kamu yakin?” Pria itu bertanya lagi. 


Zhang Heng mengangguk. 


Pria pendek itu memberi isyarat kepada anak buahnya, dan 
beberapa lagi berjalan masuk untuk membawa mobil pergi. Lalu dia 
menatap mata Zhang Heng dan berkata, “Kita akan bertemu satu 
sama lain malam ini, kalau begitu. ” 


Kali ini, Zhang Heng ditinggalkan sendirian di pabrik yang 
ditinggalkan. Ada air dan makanan di atas meja, mungkin untuk 
mengisi energinya. Selain itu, ada konsol game di sudut ruangan 
baginya untuk menghabiskan waktu. Ini adalah perlakuan yang 
terlalu baik untuk korban penculikan, dan karena itu, Zhang Heng 
semakin yakin bahwa balapan ini bukan upaya mendadak, menit 
terakhir. 


Orang ini jelas sudah merencanakan semua ini sejak lama. Rekan- 
rekannya mungkin tidak memiliki pelatihan profesional, tetapi 
karena mereka datang dalam jumlah, itu akan menjadi proposisi 
yang tidak realistis bahkan jika pemilik toko makanan laut dan 
Ameko harus memaksa mereka keluar. Selain itu, teleponnya telah 
diambil, dan dia tidak punya cara untuk menghubungi dunia di 


luar. 


Untuk saat ini, yang bisa ia lakukan sekarang hanyalah makan 
sedikit sesuatu dan menunggu kompetisi dimulai. 
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Seseorang telah mengikat Zhang Heng ke kursi — dia tidak tahu 
berapa lama.Ketika seseorang akhirnya melepas penutup matanya, 
dia melihat bahwa mereka telah membawanya ke pabrik yang 
ditinggalkan. 


Kepala Zhang Heng masih agak berkabut.Setelah tenang di luar 
apartemen, ia dipaksa masuk ke dalam kendaraan dan kemudian 
ditutup matanya.Dia tidak bisa mengatakan apa yang terjadi di 
sekitarnya kecuali dengan jumlah waktu yang diperlukan bagi 
mereka untuk bepergian dengan mobil, mereka masih di Tokyo, 
tetapi mungkin di suatu tempat di pinggiran kota. 


Dia ceroboh, dia tahu itu.Pada kenyataannya, tidak peduli seberapa 
tenang dan seberapa waspada dia, ini adalah pertama kalinya dia 
terlibat dalam sesuatu seperti ini dan terikat untuk membuat 
kesalahan.Orang yang membawa mereka dengan jelas menarik 
beberapa trik kotor untuk menemukan apartemen. 


Seolah dia membaca pikiran Zhang Heng, seorang pria dengan 
potongan kru mengeluarkan alat pelacak hitam seukuran permen 
karet dari tas Ameko. 


Mereka mungkin meletakkannya di sana ketika mereka 
menculiknya dengan Toyota biru.Karena Ameko tidak sadar saat 
itu, dia tidak akan tahu apa yang mereka lakukan.Selain itu, alat 
pelacak tersembunyi dengan baik.Kecuali dia mencari setiap inci 
tasnya, akan sulit untuk diperhatikan. 


Zhang Heng mengangkat alisnya. “Di mana Ameko?” 


Orang-orang yang membawa mereka membaginya di 
apartemen.Mereka mungkin diangkut dengan mobil yang berbeda 
juga.Zhang Heng tidak melihatnya sejak itu. 


“Pikirkan dulu masalahmu sendiri!” Para kru memotong usus 
menggeram, memberi Zhang Heng mata bau. 


Zhang Heng mengenali pria itu. 


Orang yang dia pukul di pintu — tidak heran dia menunjukkan 
sikap pada Zhang Heng. 


“Heh, sekarang kita bisa menyelesaikan akun kita!” Cowok yang 
memotong kru meletakkan alat pelacak dan menggulung lengan 
bajunya dengan penuh semangat. 


Saat itu, suara nyaring dan nyaring berkata dari belakang, “Baiklah! 
Cukup untuk sekarang.Biarkan aku bicara dengannya.” 


“Iya Bos.“Sikap kru pria dipotong dengan cepat berubah.Dia 
membungkuk kepada pria yang baru saja masuk dan segera 
menghilang. 


Seorang pria pendek melangkah di depan Zhang Heng, meraih kursi 
terdekat dan menjatuhkan dirinya. “Bukan ide organisasi kami 
untuk melibatkan Anda dan Ms.Ameko dalam hal ini.Saya minta 


maaf atas nama organisasi kami.” 


Zhang Heng hanya diam. 


“22 tahun yang lalu, Wakil Presiden Eksekutif kami, dia... dan 
Tsuchiya Yosuke, er, yang juga Tuan.Takeda Tetsuya, punya sedikit 
dendam.Dia mengirim saya ke sini untuk mengurus beberapa 
hal.Rencananya adalah untuk melemparkan Tsuchiya Yosuke ke 
laut dan memberinya makan ke hiu, tetapi Mr.Wakil presiden 
eksekutif tiba-tiba berubah pikiran dan memutuskan untuk 
memberinya kesempatan.Eksekutif v.Kata-kata persis p adalah 
Keluhan antara pembalap harus diselesaikan dengan cara 
pembalap, “kata pria jongkok itu. 


“Jadi, aku dengan susah payah menyiapkan panggung untuk 
Tsuchiya Yosuke.Saya masih membutuhkan satu orang lagi untuk 
memainkan peran pendukung.Itu membuat sakit kepala karena 
Pak.Tsuchiya Yosuke bukan favorit semua orang, dan bahkan 
setelah bertahun-tahun, dia tidak punya teman sama sekali.Saya 
mendengar bahwa selama hampir setengah tahun, Anda telah 
mengirimkan barang untuknya.Begitu? Apakah Anda tertarik untuk 
bergabung dengan kesenangan? “ 


“Apakah ada pilihan lain selain aku?” Zhang Heng bertanya dengan 
tenang.Meskipun pria itu terlihat lebih lembut daripada rekannya, 
Zhang Heng mengerti bahwa pria itu tidak benar-benar ingin tahu 
pendapatnya. 


“Saya suka berbicara dengan orang pintar — ini menghemat banyak 
waktu. “Pria itu mengeluarkan belati, berjalan di belakang Zhang 
Heng dan memotong tali yang mengikat tangannya. “Permainannya 
sederhana.Mana pun dari kalian yang memenangkan kompetisi ini, 
saya akan membiarkan kalian bertiga pergi.Tetapi jika Anda 
kehilangan.percayalah, Anda tidak ingin tahu apa yang terjadi.” 


Zhang Heng merentangkan tangannya.Dia mempertimbangkan 


untuk menyerang pria itu, mengambil pisau, dan membuatnya 
menjadi sandera, tetapi ketika dia melihat dua pria yang menjulang 
menjaga pintu, dia menyerah.Tidak ada jalan keluar dari situasi ini. 


“Berapa banyak yang akan berlomba? Dimana itu? Apa aturannya?” 


“Jangan khawatir, kamu akan tahu kapan saatnya tiba.Pertama, 
santai, dan pilih mobil Anda! ” Kata pria itu, bertepuk tangan keras. 


Para penjaga di pintu berjalan ke tengah pabrik menuju gundukan 
tertutup.Orang-orang melepas penutup dan mengungkapkan mobil- 
mobil di bawahnya.Total ada 5: Nissan 180SX merah, BMW M5 
perak, Mercedes AMG GT abu-abu, Dodge Viper kuning, dan Ford 
F-150 Raptor biru. 


“Mobil-mobil ini telah dimodifikasi dengan beberapa peningkatan 
kinerja.Anda dapat memilih untuk menyetir yang paling Anda 
sukai.Jika Anda tidak puas dengan itu, Anda dapat menyetelnya 
sendiri.Kami dapat menyediakan Anda dengan bagian- 
bagiannya.Kompetisi malam ini di tengah malam.Jadi, apakah ada 
dari mobil ini yang menarik perhatian Anda? ” Pria itu 
bertanya.Namun, dia tidak pergi setelah itu, seolah ingin tahu 
tentang keputusan apa yang akan diambil Zhang Heng. 


Yang mengejutkannya, bocah itu hanya melihat sekali ke mobil- 
mobil dan kemudian memalingkan muka.“Maaf, bisakah saya 
mengendarai mobil sendiri?” 


“Mobilmu sendiri? Apa itu? Porsche 911? Aston Martin? Ferrari? “ 


“Mitsubishi L300 generasi kedua 1982,” jawab Zhang Heng.“Itu 
diparkir tepat di bawah apartemen tempat orang-orangmu 
membawaku.” 


“Sebuah mobil sipil ?” Mata pria itu melebar. 


Zhang Heng mengangguk.Setelah modifikasi substansial yang dia 
lakukan pada L300, van itu benar-benar tidak dapat dikenali.Tentu 
kinerjanya telah melonjak, tetapi sama sekali tidak sebanding 
dengan mobil balap.Pria itu tidak hanya murah hati — lima mobil 
yang dia tawarkan kepada Zhang Heng tidak diragukan lagi 
bagus.Bahkan, dia bahkan rela membiarkan Zhang Heng 
menyetelnya sesuai keinginannya untuk membuktikan bahwa dia 
tidak menyabotase mereka. 


Zhang Heng tahu bahwa betapapun bagusnya mobil-mobil itu, 
mobil terbaik baginya adalah mobil yang paling dikenalnya. 


“Itu permintaan masuk akal yang bisa aku penuhi, tetapi apakah 
kamu yakin?” Pria itu bertanya lagi. 


Zhang Heng mengangguk. 


Pria pendek itu memberi isyarat kepada anak buahnya, dan 
beberapa lagi berjalan masuk untuk membawa mobil pergi.Lalu dia 
menatap mata Zhang Heng dan berkata, “Kita akan bertemu satu 
sama lain malam ini, kalau begitu.” 


Kali ini, Zhang Heng ditinggalkan sendirian di pabrik yang 
ditinggalkan.Ada air dan makanan di atas meja, mungkin untuk 
mengisi energinya.Selain itu, ada konsol game di sudut ruangan 
baginya untuk menghabiskan waktu.Ini adalah perlakuan yang 
terlalu baik untuk korban penculikan, dan karena itu, Zhang Heng 
semakin yakin bahwa balapan ini bukan upaya mendadak, menit 
terakhir. 


Orang ini jelas sudah merencanakan semua ini sejak lama.Rekan- 
rekannya mungkin tidak memiliki pelatihan profesional, tetapi 
karena mereka datang dalam jumlah, itu akan menjadi proposisi 
yang tidak realistis bahkan jika pemilik toko makanan laut dan 
Ameko harus memaksa mereka keluar.Selain itu, teleponnya telah 


diambil, dan dia tidak punya cara untuk menghubungi dunia di 
luar. 


Untuk saat ini, yang bisa ia lakukan sekarang hanyalah makan 
sedikit sesuatu dan menunggu kompetisi dimulai. 
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Zhang Heng akhirnya melihat Takeda Tetsuya sepuluh menit 
sebelum balapan dimulai. 


Dia berdiri di sebelah pria pendek di sisi jalan raya, tampak muram. 
Zhang Heng juga melihat Ameko dalam Toyota Voxy biru, 
pergelangan tangan dan kakinya diikat dan mulutnya tertutup 
dengan selotip. Ketika dia melihatnya, dia mulai berjuang tetapi 
pintu-pintu dibanting dengan cepat menutup! 


“Pak. Yosuke, aku mengizinkanmu melihat putrimu seperti yang 
kau minta. Kita bisa mulai sekarang, bukan? ” Pria pendek itu 
bertanya. 


Yosuke Tsuchiya tidak mengatakan apa-apa saat memasuki Dodge 
Viper. 


Pria pendek itu tersenyum mendengarnya. Setelah itu, dia 
mendatangi Zhang Heng dan berkata, “Kamu bertanya padaku 
berapa banyak orang yang akan ikut lomba malam ini, di mana 
diadakan dan apa aturannya — aku akan memberitahumu sekarang 
— malam ini, kita bertiga akan berlomba di sini di jalan raya ini! 
Aturan balap kematian! Mengingat Anda mungkin tidak terbiasa 
dengan apa yang terjadi 22 tahun yang lalu, saya akan memberi 


Anda penjelasan singkat. Kami bertiga akan mengemudi melawan 
lalu lintas di jalan raya ini. Orang yang mencapai titik akhir 
pertama menang. Tentu saja, akan membosankan jika hanya itu, 
jadi saya telah memutuskan untuk menambahkan batasan kecil. 
Kaca depan pada ketiga mobil telah membeku, dan jendela tidak 
dapat ditutup. ” 


Pria pendek itu mengeluarkan kunci inggris dan menghancurkan 
bagian depan Nissan 180SX! 


“Saya selalu berpikir bahwa lampu pada mobil tidak berguna. Lebih 
baik singkirkan saja! ” Begitu dia mengatakan itu, anak buahnya 
memecahkan lampu pada L300 dan Viper juga. Kemudian, pria 
pendek itu membuka pintu mobil dan menyeringai pada Zhang 
Heng. “Satu hal lagi ... jika kamu ingin menggunakan toilet, lebih 
baik kamu pergi sekarang. Pintu-pintu akan dilas tertutup, dan itu 
hanya akan dibuka ketika Anda mencapai tujuan. ” 


Zhang Heng sudah menemukan kembali di pabrik, bahwa sesuatu 
seperti itu akan terjadi. Sekarang setelah berada di depannya, dia 
tidak dapat menahan diri untuk berpikir bahwa lelaki itu telah 
kehilangan akal — terutama ketika dia duduk di kursi pengemudi 
L300 dan melihat kaca depan buram di depannya. Dia bahkan tidak 
bisa melihat bayangan dari jarak 2 meter. 


Di luar, orang sudah bekerja untuk mengelas pintu mobil, bahkan 
pada Nissan 180SX yang dikendarai pria pendek itu. Suaranya 
berbicara dari interkom di depan kursi penumpang. “Begitu? 
Apakah itu mengembalikan kenangan indah, Tn. Yosuke? “ 


Yosuke Tsuchiya tidak menjawab. Tetapi dari suara nafasnya, 
Zhang Heng bisa mengatakan bahwa dia tidak setenang 
kelihatannya. Setelah beberapa saat, Takeda Tetsuya berbicara, 
“Ikuti dengan cermat di belakangku. ” 


Zhang Heng tahu bahwa itu dimaksudkan untuknya. Dalam situasi 


seperti ini, orang yang mengemudi di depan berada pada risiko 
tertinggi. Selain itu, pengaturannya sekarang lebih menakutkan 
daripada 22 tahun yang lalu. Takeda Tetsuya tidak menyentuh roda 
kemudi selama lebih dari 20 tahun — ia tidak dalam kondisi 
terbaik. 


Bahkan, hanya dalam 3 menit menuju balapan, Takeda Tetsuya 
nyaris menabrak Buick yang mendekat! Untung dia punya 
pegangan kuat di setir, yang menjaga Viper dari terjatuh. Namun, 
kurang dari setengah menit kemudian, ia hampir membentur 
pembagi! 


Tawa pria pendek itu berderak di interkom. “Ada apa, Tuan. 
Yosuke? Itu yang terbaik yang bisa kamu lakukan? Kita bahkan 
belum sampai sepersepuluh dari jalan menuju perlombaan! ” 


Takeda Tetsuya tetap diam. Saat ini, dia bahkan nyaris tidak bisa 
bicara. Butir-butir keringat meneteskan ujung hidungnya ke celana 
jinsnya. 


Visibilitasnya sangat buruk, untuk sedikitnya. Saat itu di tengah 
malam, mobil-mobil mereka tidak memiliki lampu depan, dan 
pemandangan melalui jendela-jendela buram semuanya hanyalah 
buram suram. Karena ini, mereka hanya bisa menggunakan lampu 
dari mobil yang melaju untuk menentukan posisi mereka. Itu sangat 
melelahkan, dan mata serta pikirannya sudah mencapai batasnya. 


Takeda Tetsuya tidak tahu berapa lama lagi dia bisa meneruskan 
ini. Tepat saat napasnya menjadi lebih hingar-bingar, L300 yang 
ada di belakangnya tiba-tiba melaju dan menyusulnya. 


Suara Zhang Heng datang dari interkom, “Giliranku untuk 
memimpin! Anda beristirahat sebentar. Kami akan bertukar tempat 
setelah 4 menit. ” 


Takeda Tetsuya ingin menolak tawaran itu, tetapi dia sudah terlalu 
memaksakan dirinya, dan suara tenang Zhang Heng terdengar 
sangat dapat dipercaya dalam perlombaan gila ini. 


Bocah itu tidak berusaha pamer dengan melangkah. Lomba 
semacam itu menguji keterampilan pengamatan dan kemampuan 
untuk bereaksi dengan tepat. Orang yang lebih muda, tidak 
diragukan lagi, memiliki keunggulan dalam hal ini. 


Lebih penting lagi, keberuntungan harus ada di sisinya malam ini. 


Zhang Heng mengeluarkan kaki kelinci yang beruntung dari 
sakunya dan menggantungnya di kaca spion. 


Dia mungkin pembalap paling tidak terampil di antara ketiganya, 
tetapi dengan mekanisme balapan hari ini, keberuntungan adalah 
faktor penentu yang sebenarnya memiliki kekuatan absolut. 


Selama dua menit, Zhang Heng tidak menemukan satu mobil pun. 


Kemudian pria pendek itu berbicara lagi, “Tahun itu selama 
perlombaan — apakah Mr. Yosuke bersembunyi di belakang 
anggota timnya seperti ini? ” 


Ekspresi malu muncul di wajah Takeda Tetsuya. Zhang Heng bisa 
melihat dari kaca spionnya bahwa Dodge kuning mulai bergoyang, 
yang berarti bahwa Takeda Tetsuya semakin ketakutan. 


Pemilik toko makanan laut tersenyum sedih. “Jika kamu ingin 
membalas Asano Naoto, kamu harus menyelesaikannya denganku! 
Kenapa kamu harus menyeret orang lain ke dalam ini ?! ” 


Pria pendek itu mendengus. “Bukankah permusuhanmu dengan 
Asano Naoto terlibat karena orang lain?” 


Mata Zhang Heng melebar. Kecurigaannya akhirnya dikonfirmasi! 


“Kamu ... kamu tidak membalas dendam untuk Asano Naoto, tapi 
Kobayashi?” 


Ada keheningan di ujung interkom. 


Semenit kemudian, pria pendek itu berkata, “Tidak buruk! Anda 
bisa menebak niat saya. ” 


“Kamu berpura-pura menjadi Oni Hitomi untuk menculik Ameko 
sehingga kamu bisa memaksanya untuk ikut lomba ini! Bukan 
hanya tiga orang yang tahu tentang kompetisi itu — Kobayashi 
mengatakan ini kepada ibunya? Tidak, itu tidak mungkin! Tidak 
ada yang akan mengatakan hal-hal seperti itu kepada ibu mereka. 
Jadi ... saudara perempuannya ... apa hubunganmu dengan saudara 
perempuannya? ” 


Tiga kendaraan yang dimodifikasi melaju melintasi jalan raya — 


Tepatnya 2 menit dan 42 detik kemudian, Zhang Heng melihat 
mobil melaju pertama! Dia menjentikkan kemudi, melepaskan ekor 
van dengan L300 melayang sempit! 


Bahkan saat itu, Zhang Heng sangat tenang. Tiba-tiba dia 
memikirkan sesuatu yang benar-benar absurd. “Tunggu sebentar — 
kamu ... saudara perempuan Kobayashi?” 


Ketika pertama kali bertemu pria itu, Zhang Heng memperhatikan 
bahwa gerakannya sedikit canggung. Selain fakta bahwa tinggi dan 
dimensinya lebih dekat dengan wanita, dia juga satu-satunya yang 
tidak mengungkapkan tato. Pria? ini menghabiskan banyak usaha 
dengan berpura-pura menjadi Oni Hitomi. Tetapi tidak seperti 
orang-orang lain, lelaki pendek ini tidak pernah memamerkan 


tatonya — mungkin karena ia takut orang-orang akan 
memperhatikan tidak adanya apel Adam. 


Di sisi lain, untuk menyamarkan suaranya sederhana. Masing- 
masing dari mereka mengenakan topeng, jadi itu hanya masalah 
menggunakan pengubah suara. 
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Zhang Heng akhirnya melihat Takeda Tetsuya sepuluh menit 
sebelum balapan dimulai. 


Dia berdiri di sebelah pria pendek di sisi jalan raya, tampak 
muram.Zhang Heng juga melihat Ameko dalam Toyota Voxy biru, 
pergelangan tangan dan kakinya diikat dan mulutnya tertutup 
dengan selotip.Ketika dia melihatnya, dia mulai berjuang tetapi 
pintu-pintu dibanting dengan cepat menutup! 


“Pak.Yosuke, aku mengizinkanmu melihat putrimu seperti yang kau 
minta.Kita bisa mulai sekarang, bukan? ” Pria pendek itu bertanya. 


Yosuke Tsuchiya tidak mengatakan apa-apa saat memasuki Dodge 
Viper. 


Pria pendek itu tersenyum mendengarnya.Setelah itu, dia 
mendatangi Zhang Heng dan berkata, “Kamu bertanya padaku 
berapa banyak orang yang akan ikut lomba malam ini, di mana 
diadakan dan apa aturannya — aku akan memberitahumu sekarang 
— malam ini, kita bertiga akan berlomba di sini di jalan raya ini! 


Aturan balap kematian! Mengingat Anda mungkin tidak terbiasa 
dengan apa yang terjadi 22 tahun yang lalu, saya akan memberi 
Anda penjelasan singkat.Kami bertiga akan mengemudi melawan 
lalu lintas di jalan raya ini.Orang yang mencapai titik akhir pertama 
menang.Tentu saja, akan membosankan jika hanya itu, jadi saya 
telah memutuskan untuk menambahkan batasan kecil.Kaca depan 
pada ketiga mobil telah membeku, dan jendela tidak dapat 
ditutup.” 


Pria pendek itu mengeluarkan kunci inggris dan menghancurkan 
bagian depan Nissan 180SX! 


“Saya selalu berpikir bahwa lampu pada mobil tidak berguna.Lebih 
baik singkirkan saja! ” Begitu dia mengatakan itu, anak buahnya 
memecahkan lampu pada L300 dan Viper juga.Kemudian, pria 
pendek itu membuka pintu mobil dan menyeringai pada Zhang 
Heng.“Satu hal lagi.jika kamu ingin menggunakan toilet, lebih baik 
kamu pergi sekarang.Pintu-pintu akan dilas tertutup, dan itu hanya 
akan dibuka ketika Anda mencapai tujuan.” 


Zhang Heng sudah menemukan kembali di pabrik, bahwa sesuatu 
seperti itu akan terjadi.Sekarang setelah berada di depannya, dia 
tidak dapat menahan diri untuk berpikir bahwa lelaki itu telah 
kehilangan akal — terutama ketika dia duduk di kursi pengemudi 
L300 dan melihat kaca depan buram di depannya.Dia bahkan tidak 
bisa melihat bayangan dari jarak 2 meter. 


Di luar, orang sudah bekerja untuk mengelas pintu mobil, bahkan 
pada Nissan 180SX yang dikendarai pria pendek itu.Suaranya 
berbicara dari interkom di depan kursi penumpang. “Begitu? Apakah 
itu mengembalikan kenangan indah, Tn.Yosuke? “ 


Yosuke Tsuchiya tidak menjawab.Tetapi dari suara nafasnya, Zhang 
Heng bisa mengatakan bahwa dia tidak setenang 
kelihatannya.Setelah beberapa saat, Takeda Tetsuya berbicara, 
“Ikuti dengan cermat di belakangku.” 


Zhang Heng tahu bahwa itu dimaksudkan untuknya.Dalam situasi 
seperti ini, orang yang mengemudi di depan berada pada risiko 
tertinggi.Selain itu, pengaturannya sekarang lebih menakutkan 
daripada 22 tahun yang lalu.Takeda Tetsuya tidak menyentuh roda 
kemudi selama lebih dari 20 tahun — ia tidak dalam kondisi 
terbaik. 


Bahkan, hanya dalam 3 menit menuju balapan, Takeda Tetsuya 
nyaris menabrak Buick yang mendekat! Untung dia punya 
pegangan kuat di setir, yang menjaga Viper dari terjatuh.Namun, 
kurang dari setengah menit kemudian, ia hampir membentur 
pembagi! 


Tawa pria pendek itu berderak di interkom.“Ada apa, Tuan.Yosuke? 
Itu yang terbaik yang bisa kamu lakukan? Kita bahkan belum 
sampai sepersepuluh dari jalan menuju perlombaan! ” 


Takeda Tetsuya tetap diam.Saat ini, dia bahkan nyaris tidak bisa 
bicara.Butir-butir keringat meneteskan ujung hidungnya ke celana 
jinsnya. 


Visibilitasnya sangat buruk, untuk sedikitnya.Saat itu di tengah 
malam, mobil-mobil mereka tidak memiliki lampu depan, dan 
pemandangan melalui jendela-jendela buram semuanya hanyalah 
buram suram.Karena ini, mereka hanya bisa menggunakan lampu 
dari mobil yang melaju untuk menentukan posisi mereka.Itu sangat 
melelahkan, dan mata serta pikirannya sudah mencapai batasnya. 


Takeda Tetsuya tidak tahu berapa lama lagi dia bisa meneruskan 
ini.Tepat saat napasnya menjadi lebih hingar-bingar, L300 yang ada 
di belakangnya tiba-tiba melaju dan menyusulnya. 


Suara Zhang Heng datang dari interkom, “Giliranku untuk 
memimpin! Anda beristirahat sebentar.Kami akan bertukar tempat 
setelah 4 menit.” 


Takeda Tetsuya ingin menolak tawaran itu, tetapi dia sudah terlalu 
memaksakan dirinya, dan suara tenang Zhang Heng terdengar 
sangat dapat dipercaya dalam perlombaan gila ini. 


Bocah itu tidak berusaha pamer dengan melangkah.Lomba 
semacam itu menguji keterampilan pengamatan dan kemampuan 
untuk bereaksi dengan tepat.Orang yang lebih muda, tidak 
diragukan lagi, memiliki keunggulan dalam hal ini. 


Lebih penting lagi, keberuntungan harus ada di sisinya malam ini. 


Zhang Heng mengeluarkan kaki kelinci yang beruntung dari 
sakunya dan menggantungnya di kaca spion. 


Dia mungkin pembalap paling tidak terampil di antara ketiganya, 
tetapi dengan mekanisme balapan hari ini, keberuntungan adalah 
faktor penentu yang sebenarnya memiliki kekuatan absolut. 


Selama dua menit, Zhang Heng tidak menemukan satu mobil pun. 


Kemudian pria pendek itu berbicara lagi, “Tahun itu selama 
perlombaan — apakah Mr.Yosuke bersembunyi di belakang anggota 
timnya seperti ini? ” 


Ekspresi malu muncul di wajah Takeda Tetsuya.Zhang Heng bisa 
melihat dari kaca spionnya bahwa Dodge kuning mulai bergoyang, 
yang berarti bahwa Takeda Tetsuya semakin ketakutan. 


Pemilik toko makanan laut tersenyum sedih. “Jika kamu ingin 
membalas Asano Naoto, kamu harus menyelesaikannya denganku! 
Kenapa kamu harus menyeret orang lain ke dalam ini ? ” 


Pria pendek itu mendengus. “Bukankah permusuhanmu dengan 
Asano Naoto terlibat karena orang lain?” 


Mata Zhang Heng melebar.Kecurigaannya akhirnya dikonfirmasi! 


“Kamu.kamu tidak membalas dendam untuk Asano Naoto, tapi 
Kobayashi?” 


Ada keheningan di ujung interkom. 


Semenit kemudian, pria pendek itu berkata, “Tidak buruk! Anda 
bisa menebak niat saya.” 


“Kamu berpura-pura menjadi Oni Hitomi untuk menculik Ameko 
sehingga kamu bisa memaksanya untuk ikut lomba ini! Bukan 
hanya tiga orang yang tahu tentang kompetisi itu — Kobayashi 
mengatakan ini kepada ibunya? Tidak, itu tidak mungkin! Tidak 
ada yang akan mengatakan hal-hal seperti itu kepada ibu 
mereka.Jadi.saudara perempuannya.apa hubunganmu dengan 
saudara perempuannya? ” 


Tiga kendaraan yang dimodifikasi melaju melintasi jalan raya — 


Tepatnya 2 menit dan 42 detik kemudian, Zhang Heng melihat 
mobil melaju pertama! Dia menjentikkan kemudi, melepaskan ekor 
van dengan L300 melayang sempit! 


Bahkan saat itu, Zhang Heng sangat tenang.Tiba-tiba dia 
memikirkan sesuatu yang benar-benar absurd.“Tunggu sebentar — 
kamu.saudara perempuan Kobayashi?” 


Ketika pertama kali bertemu pria itu, Zhang Heng memperhatikan 
bahwa gerakannya sedikit canggung.Selain fakta bahwa tinggi dan 
dimensinya lebih dekat dengan wanita, dia juga satu-satunya yang 
tidak mengungkapkan tato. “Pria' ini menghabiskan banyak usaha 
dengan berpura-pura menjadi Oni Hitomi.Tetapi tidak seperti 
orang-orang lain, lelaki pendek ini tidak pernah memamerkan 


tatonya — mungkin karena ia takut orang-orang akan 
memperhatikan tidak adanya apel Adam. 


Di sisi lain, untuk menyamarkan suaranya sederhana.Masing- 
masing dari mereka mengenakan topeng, jadi itu hanya masalah 
menggunakan pengubah suara. 
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“Ada tiga orang dalam perlombaan itu, tetapi hanya kamu yang 
selamat. Saya memeriksa sisa-sisa ... mobil saudara saya. Saya 
perhatikan bukan saja atapnya yang ambruk, tetapi ada juga tanda 
pada bodi mobil dari benturan. Bannya rusak parah. Tetapi bahkan 
sampai saat terakhirnya, dia mencengkeram setir dengan kuat, 
mencoba menyetir mobilnya. Dengan keahliannya, kecuali 
gangguan eksternal, tidak mungkin dia bisa kehilangan kendali 
seperti itu, ”desis pendek pria itu. “Kamu adalah sahabatnya, salah 
satu dari tiga orang yang terlibat dalam lomba! Lalu kamu 
menghilang! Beraninya kau mengatakan hari itu tidak ada 
hubungannya sama sekali denganmu? ” 


Ada pandangan sedih di mata Takeda Tetsuya ketika dia berkata, 
“Kamu benar. Saudaramu mati semua karena aku. Itu salahku .” 


“Karena itu, malam ini, kamu akan membayar hidupnya!” “Pria 
pendek itu mengumumkan sebelum memotong walkie talkie. 


Zhang Heng diam. 


Dia menunjukkan identitas lelaki” sehingga mereka berdua dapat 
berkomunikasi dan menyelesaikan perbedaan pendapat mereka. 
Dari pandangan pihak ketiga, Takeda Tetsuya memang ikut 


menyalahkan. Kobayashi, bagaimanapun juga, telah memutuskan 
untuk menyelamatkan temannya, yang akhirnya menyebabkan 
kematiannya. 


Menyalahkan kematiannya sepenuhnya pada Takeda Tetsuya hanya 
menggelikan. Bahkan menyalahkan segala hal pada Asano Naoto 
juga tidak sepenuhnya adil, karena orang yang dia serang 
sebenarnya adalah Takeda Tetsuya. Mungkin tidak enak didengar, 
tetapi hal yang membunuh Kobayashi adalah kesetiaan kepada 
temannya. 


Zhang Heng tidak berharap Takeda Tetsuya mengarang cerita 
menyentuh yang menyentuh — dia hanya perlu mengatakan 
seluruh kebenaran. Setidaknya, itu bisa menghilangkan sebagian 
kesalahpahaman di antara mereka. Zhang Heng meremehkan 
seberapa besar kecelakaan itu mempengaruhi pemilik toko 
makanan laut. Kematian Kobayashi adalah penyesalan terbesarnya. 


Bertahun-tahun, Tetsuya seperti tahanan di masa lalunya, 
menunggu hari penghakiman yang telah lama ditunggu. Untuk 
menambahkan, dari cara dia melihatnya, saudara perempuan 
Kobayashi adalah hukuman oleh para dewa. Jika bukan karena 
menyelamatkan putrinya, dia pasti sudah lama menyerah. 


Meski begitu, Zhang Heng bisa merasakan bahwa semangat juang 
Takeda Tetusya terus menurun pada tingkat yang terlihat oleh mata 
telanjang. 


Sebaliknya, “pria' pendek di belakang yang mengikuti diam-diam di 
belakang mereka terbakar dengan dendam setelah percakapan 
terakhir itu. 


Nissan 180SX merah semakin cepat dan berhadapan langsung 
dengan Dodge Viper! —History selalu memiliki cara untuk 
mengulangi dirinya sendiri. 


“Pria' pendek itu memaksa Takeda Tetsuya ke jalur paling kanan di 
jalan raya. Meskipun dia belum pernah melihat balapan yang 
terjadi 22 tahun yang lalu, dia membuat keputusan yang sama 
persis dengan Asano Naoto. 


Secara kebetulan, sebuah mobil juga datang ke arah mereka, tetapi 
itu berada di jalur ketiga, jadi itu hanya melewati tiga mobil. 


Zhang Heng tahu bahwa mereka tidak bisa terus seperti ini. Saat 
ini, mereka hampir sepertiga. Takeda Tetsuya tidak semakin 
beruntung, dan kondisi mentalnya memburuk. Cepat atau lambat, 
dia akan melakukan kesalahan. Jadi, Zhang Heng beralih jalur dan 
sengaja melambat. 


“Pria' pendek itu tidak terlalu memperhatikan manuver mobil ketiga 
— Malam ini adalah tentang menyelesaikan dendamnya terhadap 
Takeda Tetsuya, dan Zhang Heng hanyalah aktor pendukung dalam 
skema besar berbagai hal. 


Tetapi ketika L300 yang seharusnya mengerem tiba-tiba melaju dan 
menempati jalur di sebelah kirinya, perhatiannya terbangun! 


Dalam arti tertentu, bertinju keluar juga merupakan langkah yang 
sangat berbahaya. 


Apakah itu Asano Naoto 22 tahun yang lalu atau “pria' pendek hari 
ini, menggunakan mobil mereka untuk memblokir Takeda Tetsuya 
juga membuat mereka berisiko menabrak kendaraan yang melaju. 
Dibandingkan dengan Takeda Tetsuya, yang tidak bisa bergerak ke 
kiri atau ke kanan, mereka memiliki setidaknya satu sisi yang 
kosong. 


Jika ada bahaya yang mendekat, “pria' pendek itu bisa berbelok ke 
jalur kiri, tetapi karena Zhang Heng terlibat, situasinya bahkan 
lebih kacau! — Ketiganya semuanya terjebak di jalur masing- 


masing. 


Dengan kata lain, itu berarti bahwa jika sebuah mobil mendekat, 
salah satunya pasti akan terlibat dalam tabrakan. 


Zhang Heng berniat menggunakan strategi ini untuk memaksa “pria 
pendek menyerah. Selama dia terus melambat dan berakselerasi, 
Takeda Tetsuya tidak akan bersandar padanya. Sayangnya, “pria 
pendek itu bahkan lebih keras kepala daripada yang diharapkan 
Zhang Heng. 


Bahkan dalam situasi seperti ini, dia masih bertekad untuk 
mendorong Viper ke sudut seolah menekan Zhang Heng untuk 
menyerah terlebih dahulu. 


Langkah ini mungkin berhasil pada orang lain, tetapi tidak pada 
Zhang Heng dengan kaki kelincinya yang beruntung. Dari tiga 
orang, peluangnya menabrak mobil lain sangat rendah. 


Maka seolah-olah untuk membuktikan titik ini, cahaya terang 
melintas dari jalur tengah! Takeda Tetsuya mengambil kesempatan 
ini untuk memperlambat mobilnya agar memberi Nissan 180SX 
ruang untuk menghindari kendaraan yang masuk. Namun, semua 
ini hanya menyebabkan “pria” pendek itu ragu untuk sementara 
waktu. 


Dia mengatur semua ini untuk membalas dendam pada Takeda 
Tetsuya. Tetapi sebaliknya, jika dia diselamatkan olehnya, 
bagaimana dia bisa membawa keadilan atas apa yang terjadi 22 
tahun yang lalu? 


Saat dia menimbang pilihannya, mobil yang datang dari arah 
berlawanan sudah di depannya! Takeda Tetsuya tidak punya 
banyak waktu untuk berpikir. Kobayashi mati menyelamatkannya, 
jadi tidak peduli apa, dia tidak bisa membiarkan apa pun terjadi, 


satu-satunya saudara perempuan sahabatnya! 


Takeda Tetsuya tampaknya telah terbangun dari keadaannya yang 
lesu, matanya bersinar terang, dan dalam waktu 2 detik, berubah 
kembali menjadi juara D1 yang mengambil alih arena balap Eropa! 
Baca bab selanjutnya di vipnovel kami. com 


Pengemudi Dodge dengan cepat menjatuhkan gigi, menambah 
kecepatan, dan bersandar dengan tegas ke arah ekor 180SX Nissan! 


Takeda Tetsuya menggunakan jumlah kekuatan yang tepat untuk 
mendorong 180SX keluar dari jalan sehingga tidak terjawab oleh 
truk tugas berat yang akan datang oleh rambut! 


“Pria' pendek itu ternyata juga pengemudi yang luar biasa. Dia 
segera mengambil kendali mobilnya, dan sementara tubuh mobil 
menyerempet pembagi menciptakan percikan terang, kendaraan 
tidak membalik ke samping, bahkan berhasil menghindari truk 
tugas berat! 


Takeda Tetsuya, di sisi lain, tidak seberuntung itu. Dengan 
memaksa Nissan ke samping, Viper mengambil alih jalur tengah 
dan menuju truk menggantikan “pria' pendek itu! 


Namun, saat berikutnya, L300 yang tiba-tiba muncul tiba-tiba 
seperti hantu, jatuh ke Dodge! 


Di dalam minivan, Zhang Heng menarik napas dalam-dalam dan 
menarik rem tangan. 


Saat sepersekian detik itu, rasanya seolah waktu diam. 


Dengan bagian depan truk tugas berat sebagai pusatnya, baik Viper 
dan L300 memotong busur indah dari inersia! L300 melayang dari 


kanan ke jalur kiri, sementara Takeda's Dodge Viper pergi di bawah 
truk tugas berat di sisinya! 


Apakah ini akhirnya? 


“Pria' pendek itu tampak terkejut! Menyaksikan pembalasan yang 
telah direncanakannya selama lebih dari 20 tahun di depan 
matanya, dia tidak merasa lega atau bersyukur. 


Dia masih mengulang adegan di benaknya ketika Viper menabrak 
bagian belakang mobilnya. 


Tiba-tiba, dia mengerti mengapa saudara lelakinya meninggal 
dalam lomba yang seharusnya tidak pernah terjadi. Rasa bersalah 
yang sama yang dialami Takeda Tetsuya pada waktu itu, kini 
memenuhi dirinya. 


Jika dia bisa, dia akan menukar semua yang dia harus kembali ke 
waktu sebelum semuanya terjadi! 


Seolah-olah menanggapi keinginannya, Dodge Viper secara ajaib 
berlari dari bawah truk tugas berat. Kecuali goresan di atap, itu 
sebagian besar tanpa cedera! 


“Sama-sama!” Suara Zhang Heng terdengar melalui interkom. 


“Aku tidak berencana mengucapkan terima kasih!” Bentak Takeda 
Tetsuya! “Kamu salah sudut. Jika saya tidak mengoreksi kecepatan, 
saya akan berakhir di bawah kemudi! “ 


“Pria” pendek itu membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu 


tetapi menangkap dirinya sendiri ketika Zhang Heng mengatakan 
melalui interkom, “Tidak peduli berapa banyak dari kalian berdua 
yang harus dibicarakan, mari kita selesaikan lomba ini terlebih 
dahulu. Aku benar-benar harus buang air kecil! ” 
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“Ada tiga orang dalam perlombaan itu, tetapi hanya kamu yang 
selamat.Saya memeriksa sisa-sisa.mobil saudara saya.Saya 
perhatikan bukan saja atapnya yang ambruk, tetapi ada juga tanda 
pada bodi mobil dari benturan.Bannya rusak parah.Tetapi bahkan 
sampai saat terakhirnya, dia mencengkeram setir dengan kuat, 
mencoba menyetir mobilnya.Dengan keahliannya, kecuali gangguan 
eksternal, tidak mungkin dia bisa kehilangan kendali seperti itu, 
”desis pendek pria itu. “Kamu adalah sahabatnya, salah satu dari 
tiga orang yang terlibat dalam lomba! Lalu kamu menghilang! 
Beraninya kau mengatakan hari itu tidak ada hubungannya sama 
sekali denganmu? ” 


Ada pandangan sedih di mata Takeda Tetsuya ketika dia berkata, 
“Kamu benar.Saudaramu mati semua karena aku.Itu salahku.” 


“Karena itu, malam ini, kamu akan membayar hidupnya!” “Pria” 
pendek itu mengumumkan sebelum memotong walkie talkie. 


Zhang Heng diam. 


Dia menunjukkan identitas elaki' sehingga mereka berdua dapat 
berkomunikasi dan menyelesaikan perbedaan pendapat mereka.Dari 
pandangan pihak ketiga, Takeda Tetsuya memang ikut 


menyalahkan.Kobayashi, bagaimanapun juga, telah memutuskan 
untuk menyelamatkan temannya, yang akhirnya menyebabkan 
kematiannya. 


Menyalahkan kematiannya sepenuhnya pada Takeda Tetsuya hanya 
menggelikan.Bahkan menyalahkan segala hal pada Asano Naoto 
juga tidak sepenuhnya adil, karena orang yang dia serang 
sebenarnya adalah Takeda Tetsuya.Mungkin tidak enak didengar, 
tetapi hal yang membunuh Kobayashi adalah kesetiaan kepada 
temannya. 


Zhang Heng tidak berharap Takeda Tetsuya mengarang cerita 
menyentuh yang menyentuh — dia hanya perlu mengatakan 
seluruh kebenaran.Setidaknya, itu bisa menghilangkan sebagian 
kesalahpahaman di antara mereka.Zhang Heng meremehkan 
seberapa besar kecelakaan itu mempengaruhi pemilik toko 
makanan laut.Kematian Kobayashi adalah penyesalan terbesarnya. 


Bertahun-tahun, Tetsuya seperti tahanan di masa lalunya, 
menunggu hari penghakiman yang telah lama ditunggu.Untuk 
menambahkan, dari cara dia melihatnya, saudara perempuan 
Kobayashi adalah hukuman oleh para dewa.Jika bukan karena 
menyelamatkan putrinya, dia pasti sudah lama menyerah. 


Meski begitu, Zhang Heng bisa merasakan bahwa semangat juang 
Takeda Tetusya terus menurun pada tingkat yang terlihat oleh mata 
telanjang. 


Sebaliknya, “pria' pendek di belakang yang mengikuti diam-diam di 
belakang mereka terbakar dengan dendam setelah percakapan 
terakhir itu. 


Nissan 180SX merah semakin cepat dan berhadapan langsung 
dengan Dodge Viper! —History selalu memiliki cara untuk 
mengulangi dirinya sendiri. 


“Pria' pendek itu memaksa Takeda Tetsuya ke jalur paling kanan di 
jalan raya.Meskipun dia belum pernah melihat balapan yang terjadi 
22 tahun yang lalu, dia membuat keputusan yang sama persis 
dengan Asano Naoto. 


Secara kebetulan, sebuah mobil juga datang ke arah mereka, tetapi 
itu berada di jalur ketiga, jadi itu hanya melewati tiga mobil. 


Zhang Heng tahu bahwa mereka tidak bisa terus seperti ini.Saat ini, 
mereka hampir sepertiga.Takeda Tetsuya tidak semakin beruntung, 
dan kondisi mentalnya memburuk.Cepat atau lambat, dia akan 
melakukan kesalahan.Jadi, Zhang Heng beralih jalur dan sengaja 
melambat. 


“Pria' pendek itu tidak terlalu memperhatikan manuver mobil ketiga 
— Malam ini adalah tentang menyelesaikan dendamnya terhadap 
Takeda Tetsuya, dan Zhang Heng hanyalah aktor pendukung dalam 
skema besar berbagai hal. 


Tetapi ketika L300 yang seharusnya mengerem tiba-tiba melaju dan 
menempati jalur di sebelah kirinya, perhatiannya terbangun! 


Dalam arti tertentu, bertinju keluar juga merupakan langkah yang 
sangat berbahaya. 


Apakah itu Asano Naoto 22 tahun yang lalu atau “pria' pendek hari 
ini, menggunakan mobil mereka untuk memblokir Takeda Tetsuya 
juga membuat mereka berisiko menabrak kendaraan yang 
melaju.Dibandingkan dengan Takeda Tetsuya, yang tidak bisa 
bergerak ke kiri atau ke kanan, mereka memiliki setidaknya satu 
sisi yang kosong. 


Jika ada bahaya yang mendekat, “pria' pendek itu bisa berbelok ke 
jalur kiri, tetapi karena Zhang Heng terlibat, situasinya bahkan 
lebih kacau! — Ketiganya semuanya terjebak di jalur masing- 


masing. 


Dengan kata lain, itu berarti bahwa jika sebuah mobil mendekat, 
salah satunya pasti akan terlibat dalam tabrakan. 


Zhang Heng berniat menggunakan strategi ini untuk memaksa “pria 
pendek menyerah.Selama dia terus melambat dan berakselerasi, 
Takeda Tetsuya tidak akan bersandar padanya.Sayangnya, “pria” 
pendek itu bahkan lebih keras kepala daripada yang diharapkan 
Zhang Heng. 


Bahkan dalam situasi seperti ini, dia masih bertekad untuk 
mendorong Viper ke sudut seolah menekan Zhang Heng untuk 
menyerah terlebih dahulu. 


Langkah ini mungkin berhasil pada orang lain, tetapi tidak pada 
Zhang Heng dengan kaki kelincinya yang beruntung.Dari tiga 
orang, peluangnya menabrak mobil lain sangat rendah. 


Maka seolah-olah untuk membuktikan titik ini, cahaya terang 
melintas dari jalur tengah! Takeda Tetsuya mengambil kesempatan 
ini untuk memperlambat mobilnya agar memberi Nissan 180SX 
ruang untuk menghindari kendaraan yang masuk.Namun, semua ini 
hanya menyebabkan 'pria' pendek itu ragu untuk sementara waktu. 


Dia mengatur semua ini untuk membalas dendam pada Takeda 
Tetsuya.Tetapi sebaliknya, jika dia diselamatkan olehnya, 
bagaimana dia bisa membawa keadilan atas apa yang terjadi 22 
tahun yang lalu? 


Saat dia menimbang pilihannya, mobil yang datang dari arah 
berlawanan sudah di depannya! Takeda Tetsuya tidak punya 
banyak waktu untuk berpikir.Kobayashi mati menyelamatkannya, 
jadi tidak peduli apa, dia tidak bisa membiarkan apa pun terjadi, 
satu-satunya saudara perempuan sahabatnya! 


Takeda Tetsuya tampaknya telah terbangun dari keadaannya yang 
lesu, matanya bersinar terang, dan dalam waktu 2 detik, berubah 
kembali menjadi juara D1 yang mengambil alih arena balap Eropa! 
Baca bab selanjutnya di vipnovel kami.com 


Pengemudi Dodge dengan cepat menjatuhkan gigi, menambah 
kecepatan, dan bersandar dengan tegas ke arah ekor 180SX Nissan! 


Takeda Tetsuya menggunakan jumlah kekuatan yang tepat untuk 
mendorong 180SX keluar dari jalan sehingga tidak terjawab oleh 
truk tugas berat yang akan datang oleh rambut! 


“Pria' pendek itu ternyata juga pengemudi yang luar biasa.Dia 
segera mengambil kendali mobilnya, dan sementara tubuh mobil 
menyerempet pembagi menciptakan percikan terang, kendaraan 
tidak membalik ke samping, bahkan berhasil menghindari truk 
tugas berat! 


Takeda Tetsuya, di sisi lain, tidak seberuntung itu.Dengan memaksa 
Nissan ke samping, Viper mengambil alih jalur tengah dan menuju 
truk menggantikan “pria” pendek itu! 


Namun, saat berikutnya, L300 yang tiba-tiba muncul tiba-tiba 
seperti hantu, jatuh ke Dodge! 


Di dalam minivan, Zhang Heng menarik napas dalam-dalam dan 
menarik rem tangan. 


Saat sepersekian detik itu, rasanya seolah waktu diam. 


Dengan bagian depan truk tugas berat sebagai pusatnya, baik Viper 
dan L300 memotong busur indah dari inersia! L300 melayang dari 
kanan ke jalur kiri, sementara Takeda's Dodge Viper pergi di bawah 
truk tugas berat di sisinya! 


Apakah ini akhirnya? 


“Pria' pendek itu tampak terkejut! Menyaksikan pembalasan yang 
telah direncanakannya selama lebih dari 20 tahun di depan 
matanya, dia tidak merasa lega atau bersyukur. 


Dia masih mengulang adegan di benaknya ketika Viper menabrak 
bagian belakang mobilnya. 


Tiba-tiba, dia mengerti mengapa saudara lelakinya meninggal 
dalam lomba yang seharusnya tidak pernah terjadi.Rasa bersalah 
yang sama yang dialami Takeda Tetsuya pada waktu itu, kini 
memenuhi dirinya. 


Jika dia bisa, dia akan menukar semua yang dia harus kembali ke 
waktu sebelum semuanya terjadi! 


Seolah-olah menanggapi keinginannya, Dodge Viper secara ajaib 
berlari dari bawah truk tugas berat.Kecuali goresan di atap, itu 
sebagian besar tanpa cedera! 


“Sama-sama!” Suara Zhang Heng terdengar melalui interkom. 


“Aku tidak berencana mengucapkan terima kasih!” Bentak Takeda 
Tetsuya! “Kamu salah sudut.Jika saya tidak mengoreksi kecepatan, 
saya akan berakhir di bawah kemudi! “ 


“Pria” pendek itu membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu 
tetapi menangkap dirinya sendiri ketika Zhang Heng mengatakan 
melalui interkom, “Tidak peduli berapa banyak dari kalian berdua 
yang harus dibicarakan, mari kita selesaikan lomba ini terlebih 


dahulu.Aku benar-benar harus buang air kecil! ” 
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Bab 51: Tokyo Drift XXI 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Zhang Heng harus mengakui bahwa semakin tua jahe, semakin 
tinggi spiciernya 1. Meskipun ia telah berlatih di Tokyo selama 9 
bulan, keterampilan mengemudinya masih sama sekali tidak 
sebagus pembalap profesional Takeda Tetsuya, pria yang hanya 
berjarak satu balapan dari gelar Drift King. 


Ini menjadi lebih jelas selama paruh kedua perjalanan ketika 
Takeda Tetsuya telah menguasai mekanisme mobil dan mulai 
menemukan kembali bentuk dia di belakang pada hari itu. 


Menempatkan nyawanya untuk adik perempuan Kobayashi tidak 
membatalkan rasa bersalah yang dia rasakan atas kematian 
sahabatnya. Setelah pengalaman mendekati kematian itu, dia, 
setidaknya, telah menebus dirinya sendiri, dan menebus sebagian 
dari penghukuman dirinya sendiri. 


Zhang Heng tidak akan bisa menang atas Takeda Tetsuya, yang 
berada di negara ini. 


Selain itu, ada saudara perempuan Kobayashi, yang telah 
merencanakan ini selama 22 tahun, dan yang memiliki 
keterampilan mengemudi sama kompetennya dengan saudara laki- 
lakinya. Tidak hanya dia memiliki kualitas teliti yang dimiliki 


seorang wanita, tetapi dia juga mewarisi ketidaktahuan Kobayashi. 


Namun, seseorang pernah berkata, “Memiliki lawan yang baik akan 
menghasilkan yang terbaik dalam dirimu. “ 


Didorong oleh dua kompetitornya, Zhang Heng memberi 150” dari 
kemampuannya. L300 berubah menjadi hantu mustard yang berada 
di kegelapan. 


Pada akhirnya, bagaimanapun, dia masih selangkah di belakang. 


Tetapi ketika mereka mendekati garis finis, Nissan 180SX dan Viper 
tiba-tiba melambat dan seolah-olah memberi isyarat, saling 
memberi hormat. Zhang Heng tidak peduli tentang semua itu, jadi 
minivan meluncur melewati Takeda Tetsuya dan Kobayashi Yu, 
mengambil tempat pertama. 


Ketika dia mencapai finish, serangkaian pemberitahuan terdengar 
di telinganya. 


(Kamu telah memenangkan balapan jalanan bawah tanah! —Misi 
lengkap!) 


(Untuk kembali setelah 134 hari| 


(Berhasil mengalahkan pembalap mobil profesional: #- 15 poin 
game. Anda dapat merujuk ke panel karakter untuk melihat 
informasi terkait| 


(Berhasil mengalahkan pembalap terbaik di edisi ini, Yosuke 
Tsuchiya: #25 poin game. Anda dapat merujuk ke panel karakter 
untuk melihat informasi terkait| 


(Berhasil menyelesaikan satu mode balap kematian: #10 poin 
game. Anda dapat merujuk ke panel karakter untuk melihat 
informasi terkait| 


Yosuke Tsuchiya adalah pembalap terbaik di edisi Tokyo Drift. Itu 
tidak mengejutkan bagi Zhang Heng. Kenyataan bahwa Kobayashi 
Yu adalah pembalap profesional, di lain pihak, membingungkannya 
sebagai pembalap profesional wanita sama jarangnya dengan bulu 
phoenix dan tanduk unicorn. 


Tidak mengherankan jika dia berani menghadapi tantangan satu 
lawan dua. Keterampilannya mungkin sedikit lebih lemah daripada 
Takeda Tetsuya. Mempertimbangkan betapa putus asa yang terakhir 
sebelum kecelakaan, dan jika Zhang Heng keluar dari gambar, itu 
harus mengatakan mana yang akan menang. 


Pada kenyataannya, ketika dibandingkan satu sama lain sesuai 
dengan keterampilan mereka, itu akan menjadi pertanyaan bagi 
Zang Heng untuk menang. Namun setelah semua yang terjadi di 
sepanjang jalan, suasana permusuhan pun padam. Ada hikmah di 
tengah-tengah semua komplikasi, membantu Zhang Heng untuk 
menyelesaikan misi utamanya. 


Hadiah yang datang bersama itu jauh lebih murah daripada yang 
dia harapkan. Perlombaan saja membuatnya mendapatkan 50 poin 
game. Dikombinasikan dengan 6 poin yang didapatnya sepanjang 
pertandingan, total 56 poin game kini telah dikumpulkan. 


Kobayashi Yu dan Takeda Tetsuya berbicara satu sama lain 
sepanjang malam. Tidak ada yang tahu apa yang mereka bicarakan, 
tetapi pada hari kedua, mereka berdua mengunjungi makam 
Kobayashi Ryo untuk memberikan penghormatan. 


Dua hari kemudian, Kobayashi Yu dan teman-teman balapnya yang 
telah membantunya meninggalkan Tokyo. 


Dua bulan kemudian, aplikasi pertukaran pelajar Ameko disetujui. 


Zhang Heng sendiri mengantarnya ke bandara. Dia akan memulai 
perjalanan belajar satu tahun di Cina. 


Masih ada waktu sebelum keberangkatan, jadi Ameko meminta 
kopi. Zhang Heng membeli dua cangkir kopi dari Starbucks di 
dekatnya. Ketika dia menyerahkannya kepada gadis itu, sesuatu 
yang lembut menyentuh bibirnya. 


Ameko jelas sangat gugup. Ini adalah pertama kalinya dia 
melakukan sesuatu seperti ini, jadi dia sedikit canggung dan malu- 
malu, bibir mereka hanya bersentuhan sesaat. 


“Temukan aku saat kamu kembali ke Cina,” bisik Ameko pelan. 


Ciuman itu telah menghabiskan seluruh keberaniannya, jadi alih- 
alih menunggu Zhang Heng untuk menjawab, dia mengambil 
kopernya dan dengan cepat menuju konter check-in. 


Zhang Heng menyaksikan gadis itu menghilang ke kerumunan, tiba- 
tiba merasa bahwa memiliki waktu ekstra mungkin bukan hal yang 
baik — perasaan awalnya yang halus, dengan berlalunya waktu, 
perlahan-lahan berkembang ... 


Ini ditakdirkan untuk menjadi janji yang tidak pernah bisa 
dipenuhi. 


Zhang Heng duduk di salah satu kursi di bandara sendirian, 
tenggelam dalam pikirannya, dan menghabiskan dua cangkir kopi 
dengan tenang. 


Di negara mana pun, bandara dan stasiun kereta api selalu penuh 
dengan emosi. 


Nenek tua yang goyah mengirim cucunya yang sedang belajar di 
luar negeri, meributkan ranselnya, anak empat tahun memegang 
tangan ibunya, melambaikan tangan kepada ayahnya pergi ke luar 
negeri untuk bekerja, tidak tahu bahwa waktu berikutnya mereka 
akan bertemu lagi adalah tahun berikutnya, gadis yang baru saja 
turun dari pesawat berlari ke pelukan pacarnya di tumitnya. 


Kemudian, pada saat yang sama, ada orang-orang yang bergegas 
pulang, sementara yang lain pergi ke suatu tempat yang jauh. 


Setelah menelan tetes terakhir dari kopi hangat, Zhang Heng 
bangkit, menarik ritsleting di jaketnya, dan melangkah keluar ke 
salju. 


Setelah balapan itu, Zhang Heng pada dasarnya melangkah ke 
mode rekreasi. Dia mendapatkan cukup bagus di Jepang dan 
bahkan mencetak nilai penuh untuk ujian bulanan pertamanya, 
yang membuatnya mendapatkan 3 poin game. Namun, pencapaian 
terpenting BHis adalah ukiran kayu itu, item permainan kedua yang 
ia temukan sebulan sebelumnya. 


Satu hal yang mengganggunya adalah selain bengkel pembalap, 
sudah umum bagi masyarakat untuk merekrut anggota baru setiap 
dua bulan — terutama dua yang berkaitan dengan mobil. Klub 4WD 
dan klub fotografi model pameran mobil, yang, seperti namanya, 
adalah pertemuan sekelompok chiinibyo 1 dan para bangsawan. 


Zhang Heng telah bergabung, dengan sabar tetap di klub selama 
dua bulan hanya untuk belajar bagaimana meneriakkan “Bintang 


Menembak dan Bola Meriam' di 4WD-nya sendiri, dan menentukan 
dengan mata model mobil dari gambar, menyimpulkan ukuran bra, 
dan banyak lagi. keterampilan aneh acak lainnya. 


Tapi Zhang Heng masih enggan menyerah karena, menurut 
permainan pertamanya, setiap kali siklus terjadi, ia harus memiliki 
lebih dari satu opsi yang valid. Setelah itu, ia memutuskan untuk 
mengubah pola berpikirnya, untuk berhenti fokus pada organisasi 
yang terkait dengan mobil, tetapi malah memperluas pencariannya. 
Jadi, dia mulai memperhatikan beberapa kelompok yang lebih 
tidak biasa. 


Dia memikirkan altar yang dia temui di pulau itu dan memilih 
untuk bergabung dengan klub yang mempelajari kejadian misterius, 
dan yang lain meneliti aktivitas paranormal populer. Akhirnya, ia 
menemukan bahwa keanggotaannya dalam yang terakhir benar- 
benar mengejutkannya. 


Ukiran kayu adalah koleksi milik wakil presiden klub, yang 
mengaku telah menemukannya di Rakuten hanya seharga 500 Yen 
Jepang. Tidak ada yang istimewa dari ukiran itu — bahkan tidak 
memiliki wajah. Tapi sama seperti kaki kelinci, ketika Zhang Heng 
mengambilnya, dia mendengar pengumuman yang sama di 
kepalanya: (Menemukan item gamel|. 


Dia memutuskan untuk membelinya dari wakil presiden, yang 
sangat senang dia segera menyerahkannya kepada Zhang Heng, 
terutama karena hanya ada tiga anggota di klub dan wakil presiden 
sangat menghargai anggota baru. Ukiran kayu itu tidak bernilai 
banyak, jadi dia lebih dari senang untuk memberikannya. 


Jadi, itulah bagaimana Zhang Heng mendapatkan item game lain, 
tanpa berusaha keras. 


Meskipun tidak sulit untuk mendapatkan item game, itu terkubur 
jauh di dalam game. Untuk gamer lain yang memang memiliki 


banyak waktu luang dalam permainan seperti dia, akan sulit bagi 
mereka untuk menemukan barang-barang tersembunyi seperti ini. 


Bab 51 


Bab 51: Tokyo Drift XXI 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Zhang Heng harus mengakui bahwa semakin tua jahe, semakin 
tinggi spiciernya 1.Meskipun ia telah berlatih di Tokyo selama 9 
bulan, keterampilan mengemudinya masih sama sekali tidak 
sebagus pembalap profesional Takeda Tetsuya, pria yang hanya 
berjarak satu balapan dari gelar Drift King. 


Ini menjadi lebih jelas selama paruh kedua perjalanan ketika 
Takeda Tetsuya telah menguasai mekanisme mobil dan mulai 
menemukan kembali bentuk dia di belakang pada hari itu. 


Menempatkan nyawanya untuk adik perempuan Kobayashi tidak 
membatalkan rasa bersalah yang dia rasakan atas kematian 
sahabatnya.Setelah pengalaman mendekati kematian itu, dia, 
setidaknya, telah menebus dirinya sendiri, dan menebus sebagian 
dari penghukuman dirinya sendiri. 


Zhang Heng tidak akan bisa menang atas Takeda Tetsuya, yang 
berada di negara ini. 


Selain itu, ada saudara perempuan Kobayashi, yang telah 
merencanakan ini selama 22 tahun, dan yang memiliki 
keterampilan mengemudi sama kompetennya dengan saudara laki- 
lakinya.Tidak hanya dia memiliki kualitas teliti yang dimiliki 
seorang wanita, tetapi dia juga mewarisi ketidaktahuan Kobayashi. 


Namun, seseorang pernah berkata, “Memiliki lawan yang baik akan 
menghasilkan yang terbaik dalam dirimu. 


Didorong oleh dua kompetitornya, Zhang Heng memberi 15096 dari 
kemampuannya.L300 berubah menjadi hantu mustard yang berada 
di kegelapan. 


Pada akhirnya, bagaimanapun, dia masih selangkah di belakang. 


Tetapi ketika mereka mendekati garis finis, Nissan 180SX dan Viper 
tiba-tiba melambat dan seolah-olah memberi isyarat, saling 
memberi hormat.Zhang Heng tidak peduli tentang semua itu, jadi 
minivan meluncur melewati Takeda Tetsuya dan Kobayashi Yu, 
mengambil tempat pertama. 


Ketika dia mencapai finish, serangkaian pemberitahuan terdengar 
di telinganya. 


(Kamu telah memenangkan balapan jalanan bawah tanah! —Misi 
lengkap!) 


(Untuk kembali setelah 134 hari| 


(Berhasil mengalahkan pembalap mobil profesional: - 15 poin 
game.Anda dapat merujuk ke panel karakter untuk melihat 
informasi terkait| 


(Berhasil mengalahkan pembalap terbaik di edisi ini, Yosuke 
Tsuchiya: #25 poin game.Anda dapat merujuk ke panel karakter 
untuk melihat informasi terkait| 


(Berhasil menyelesaikan satu mode balap kematian: #-10 poin 
game.Anda dapat merujuk ke panel karakter untuk melihat 
informasi terkait| 


Yosuke Tsuchiya adalah pembalap terbaik di edisi Tokyo Drift.Itu 
tidak mengejutkan bagi Zhang Heng.Kenyataan bahwa Kobayashi 
Yu adalah pembalap profesional, di lain pihak, membingungkannya 
sebagai pembalap profesional wanita sama jarangnya dengan bulu 
phoenix dan tanduk unicorn. 


Tidak mengherankan jika dia berani menghadapi tantangan satu 
lawan dua.Keterampilannya mungkin sedikit lebih lemah daripada 
Takeda Tetsuya.Mempertimbangkan betapa putus asa yang terakhir 
sebelum kecelakaan, dan jika Zhang Heng keluar dari gambar, itu 
harus mengatakan mana yang akan menang. 


Pada kenyataannya, ketika dibandingkan satu sama lain sesuai 
dengan keterampilan mereka, itu akan menjadi pertanyaan bagi 
Zang Heng untuk menang.Namun setelah semua yang terjadi di 
sepanjang jalan, suasana permusuhan pun padam.Ada hikmah di 
tengah-tengah semua komplikasi, membantu Zhang Heng untuk 
menyelesaikan misi utamanya. 


Hadiah yang datang bersama itu jauh lebih murah daripada yang 
dia harapkan.Perlombaan saja membuatnya mendapatkan 50 poin 
game.Dikombinasikan dengan 6 poin yang didapatnya sepanjang 
pertandingan, total 56 poin game kini telah dikumpulkan. 


Kobayashi Yu dan Takeda Tetsuya berbicara satu sama lain 
sepanjang malam.Tidak ada yang tahu apa yang mereka bicarakan, 
tetapi pada hari kedua, mereka berdua mengunjungi makam 
Kobayashi Ryo untuk memberikan penghormatan. 


Dua hari kemudian, Kobayashi Yu dan teman-teman balapnya yang 
telah membantunya meninggalkan Tokyo. 


Dua bulan kemudian, aplikasi pertukaran pelajar Ameko disetujui. 


Zhang Heng sendiri mengantarnya ke bandara.Dia akan memulai 
perjalanan belajar satu tahun di Cina. 


Masih ada waktu sebelum keberangkatan, jadi Ameko meminta 
kopi.Zhang Heng membeli dua cangkir kopi dari Starbucks di 
dekatnya.Ketika dia menyerahkannya kepada gadis itu, sesuatu 
yang lembut menyentuh bibirnya. 


Ameko jelas sangat gugup.Ini adalah pertama kalinya dia 
melakukan sesuatu seperti ini, jadi dia sedikit canggung dan malu- 
malu, bibir mereka hanya bersentuhan sesaat. 


“Temukan aku saat kamu kembali ke Cina,” bisik Ameko pelan. 


Ciuman itu telah menghabiskan seluruh keberaniannya, jadi alih- 
alih menunggu Zhang Heng untuk menjawab, dia mengambil 
kopernya dan dengan cepat menuju konter check-in. 


Zhang Heng menyaksikan gadis itu menghilang ke kerumunan, tiba- 
tiba merasa bahwa memiliki waktu ekstra mungkin bukan hal yang 
baik — perasaan awalnya yang halus, dengan berlalunya waktu, 
perlahan-lahan berkembang. 


Ini ditakdirkan untuk menjadi janji yang tidak pernah bisa 
dipenuhi. 


Zhang Heng duduk di salah satu kursi di bandara sendirian, 
tenggelam dalam pikirannya, dan menghabiskan dua cangkir kopi 
dengan tenang. 


Di negara mana pun, bandara dan stasiun kereta api selalu penuh 
dengan emosi. 


Nenek tua yang goyah mengirim cucunya yang sedang belajar di 
luar negeri, meributkan ranselnya, anak empat tahun memegang 
tangan ibunya, melambaikan tangan kepada ayahnya pergi ke luar 
negeri untuk bekerja, tidak tahu bahwa waktu berikutnya mereka 
akan bertemu lagi adalah tahun berikutnya, gadis yang baru saja 
turun dari pesawat berlari ke pelukan pacarnya di tumitnya. 


Kemudian, pada saat yang sama, ada orang-orang yang bergegas 
pulang, sementara yang lain pergi ke suatu tempat yang jauh. 


Setelah menelan tetes terakhir dari kopi hangat, Zhang Heng 
bangkit, menarik ritsleting di jaketnya, dan melangkah keluar ke 
salju. 


Setelah balapan itu, Zhang Heng pada dasarnya melangkah ke 
mode rekreasi.Dia mendapatkan cukup bagus di Jepang dan bahkan 
mencetak nilai penuh untuk ujian bulanan pertamanya, yang 
membuatnya mendapatkan 3 poin game.Namun, pencapaian 
terpenting BHis adalah ukiran kayu itu, item permainan kedua yang 
ia temukan sebulan sebelumnya. 


Satu hal yang mengganggunya adalah selain bengkel pembalap, 
sudah umum bagi masyarakat untuk merekrut anggota baru setiap 
dua bulan — terutama dua yang berkaitan dengan mobil.Klub 4WD 
dan klub fotografi model pameran mobil, yang, seperti namanya, 
adalah pertemuan sekelompok chiinibyo 1 dan para bangsawan. 


Zhang Heng telah bergabung, dengan sabar tetap di klub selama 
dua bulan hanya untuk belajar bagaimana meneriakkan “Bintang 
Menembak dan Bola Meriam' di 4WD-nya sendiri, dan menentukan 
dengan mata model mobil dari gambar, menyimpulkan ukuran bra, 
dan banyak lagi.keterampilan aneh acak lainnya. 


Tapi Zhang Heng masih enggan menyerah karena, menurut 
permainan pertamanya, setiap kali siklus terjadi, ia harus memiliki 
lebih dari satu opsi yang valid.Setelah itu, ia memutuskan untuk 
mengubah pola berpikirnya, untuk berhenti fokus pada organisasi 
yang terkait dengan mobil, tetapi malah memperluas 
pencariannya.Jadi, dia mulai memperhatikan beberapa kelompok 
yang lebih tidak biasa. 


Dia memikirkan altar yang dia temui di pulau itu dan memilih 
untuk bergabung dengan klub yang mempelajari kejadian misterius, 
dan yang lain meneliti aktivitas paranormal populer.Akhirnya, ia 
menemukan bahwa keanggotaannya dalam yang terakhir benar- 
benar mengejutkannya. 


Ukiran kayu adalah koleksi milik wakil presiden klub, yang 
mengaku telah menemukannya di Rakuten hanya seharga 500 Yen 
Jepang.Tidak ada yang istimewa dari ukiran itu — bahkan tidak 
memiliki wajah.Tapi sama seperti kaki kelinci, ketika Zhang Heng 
mengambilnya, dia mendengar pengumuman yang sama di 
kepalanya: (Menemukan item gamel|. 


Dia memutuskan untuk membelinya dari wakil presiden, yang 
sangat senang dia segera menyerahkannya kepada Zhang Heng, 
terutama karena hanya ada tiga anggota di klub dan wakil presiden 
sangat menghargai anggota baru.Ukiran kayu itu tidak bernilai 
banyak, jadi dia lebih dari senang untuk memberikannya. 


Jadi, itulah bagaimana Zhang Heng mendapatkan item game lain, 
tanpa berusaha keras. 


Meskipun tidak sulit untuk mendapatkan item game, itu terkubur 
jauh di dalam game.Untuk gamer lain yang memang memiliki 

banyak waktu luang dalam permainan seperti dia, akan sulit bagi 
mereka untuk menemukan barang-barang tersembunyi seperti ini. 


Ch.52 


Bab 52 
Babak 52: Tokyo Drift (Akhir) 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Dengan kepergian Ameko, kehidupan Zhang Heng sebagai siswa 
pertukaran juga berakhir. Dia pindah dari asrama International 
Exchange Hall dan menyewa sebuah apartemen kecil di luar 
universitas. 


Takeda Tetsuya juga mengajarinya hampir semua yang dia tahu. 
Sekarang, untuk meningkatkan keterampilan dan tekniknya, hanya 
ada latihan terus menerus dan mengandalkan bakatnya. 
Meningkatkan keterampilan mengemudi dari level 2 ke level 3 
dalam waktu singkat adalah sangat mustahil, jadi Zhang Heng tidak 
menginvestasikan terlalu banyak usaha ke dalamnya. 


Dia berpartisipasi dalam beberapa kompetisi drifting bawah tanah 
dengan L300-nya, menghasilkan cukup banyak uang. Dia bahkan 
memenangkan 80”o Mazda baru. Sayangnya, tidak ada poin game 
yang dikreditkan untuk itu. 


Uang yang dia hasilkan cukup untuk menopangnya selama sisa 
waktunya di Tokyo, dan karena dia tidak akan bisa membawanya 
pulang, itu agak sia-sia menghasilkan lebih banyak, jadi Zhang 
Heng tidak melanjutkan balapan. Van warna mustard misterius 
yang muncul dan menghilang begitu tiba-tiba akhirnya menjadi 
legenda di dunia balap bawah tanah Tokyo ... 


Tapi itu cerita untuk hari lain. 


Sekarang dia tidak lagi harus bekerja atau menghadiri kelas, Zhang 
Heng mendapati dirinya punya banyak waktu. Suatu hari, ketika 
dia bepergian, dia menemukan gym, dan dia tiba-tiba ingat bahwa 
karate berasal dari Jepang, berasal dari kombinasi seni bela diri asli 
Jepang dan Tang Shou Dao. 


Terakhir kali, ketika dia bertarung dengan orang-orang yang 
bekerja untuk Kobayashi Yu, dia bisa memastikan efektivitas 
pelatihannya di gym. Tapi orang yang dia lawan hanyalah orang 
biasa. Sementara Zhang Heng memiliki keunggulan kecepatan dan 
kekuatan, dia hanya melempar pukulan tanpa teknik yang tepat. 
Saya sadar bahwa dia dapat menggunakan kesempatan ini untuk 
belajar sedikit karate. 


Jadi, Zhang Heng menghabiskan dua bulan terakhir mencapai Level 
O dalam keterampilan Karate. 


Pada hari ke 420, ia berdiri di Menara Langit yang menghadap 
Tokyo, menikmati pemandangan malam untuk yang terakhir 
kalinya. Kemudian suara yang dikenalnya berbunyi: 


IBatas waktu pengembalian tiba. Misi selesai . | 


(Edisi Tokyo Drift dihapus! Babak kedua telah berakhir. Kembali ke 
kenyataan ...| 


Ketika Zhang Heng membuka matanya, dia menemukan dirinya 
kembali di bilik lounge. Kali ini, misi Tokyo Drift tidak 
mengirimnya ke dalam situasi yang menantang yang terisolasi dan 
jauh dari peradaban. Namun, setelah menghabiskan 14 bulan 
sebagai siswa pertukaran di negara lain, Zhang Heng mendapati 


dirinya merasakan kenyamanan dan kehangatan yang tak 
terlukiskan dengan mendengarkan bahasa yang biasa ia gunakan. 


“Segelas air lemon — tidak — beri aku sesuatu yang lebih 
beraroma,” Zhang Heng berjalan ke bar dan melihat kilas balik 
singkat gadis Tokyo dengan senyum terkulai. 


“Selamat telah berhasil melewati babak kedua!” Wanita bartender 
dengan ahli mencampur segelas koktail dan mendorongnya ke 
depan Zhang Heng. “Sepertinya kamu baru saja menyelesaikan 
perjalanan yang sangat tidak biasa!” 


“Mm. Hei, saya ingin Anda membantu saya mengidentifikasi 
sesuatu. ” Zhang Heng mengeluarkan ukiran kayu. Setelah 
pengalaman pertamanya dengan kaki kelinci, ia memastikan siap 
dengan sepasang sarung tangan untuk menangani ukiran kayu, baik 
itu di dalam atau di luar permainan. 


Alis bartender naik saat melihat item permainan. “Yang lainnya? 
Bukankah kamu sedikit terlalu beruntung? “ 


Dia mengambil ukiran kayu dengan hati-hati dan meletakkannya di 
dalam kotak tulewood, tidak lupa mengambil 5 poin dari Zhang 
Heng. 


Zhang Heng duduk di bar saat dia menghabiskan minumannya. 
Ketika dia akan pergi, bartender memanggilnya, “Apakah Anda 
masih ingat pelelangan akhir tahun yang saya ceritakan?” 


“Mmhmm?” 


“Seperti biasa, itu akan diadakan pada hari terakhir tahun ini. Jika 
Anda berencana untuk berpartisipasi dalam pelelangan, Anda lebih 
baik mempersiapkan terlebih dahulu. Ingatlah untuk tidak 
mengatur game ketiga pada hari itu, "dia mengingatkannya. 


Zhang Heng mengucapkan terima kasih dan kemudian 
meninggalkan ruang tunggu. 


Keesokan harinya, Zhang Heng melewatkan kelas bahasa Inggris di 
pagi hari. Pertandingan kedua berakhir agak terlambat sehingga 
pada saat dia meninggalkan Sex and The City, sudah 4. 30 pagi saat 
itu. Dia harus menebus semua tidurnya yang hilang. 


Kemudian pada sore hari, saat dia makan siang, Ma Wei dan Chen 
Huadong memberinya tatapan simpatik yang sama. 


“Kamu kacau. Hari ini, Old Zhang memberikan tes acak di kelas. 
Ketika dia mengetahui bahwa 5 kertas hilang dari tumpukan, dia 
melempar dengan pas! College English Test (CET) 1 hanya dua 
minggu lagi — dia berkata bahwa mereka yang tidak tahu apa itu 
kerja keras tidak bisa diselamatkan. Orang-orang yang tidak 
mengikuti tes tidak akan mendapatkan nilai untuk penilaian 
berkelanjutan mereka. ” 


Di sebagian besar universitas, ujian biasanya dipisahkan menjadi 
dua bagian: penilaian berkelanjutan dan ujian akhir. Yang terakhir 
membuat 70” dari skor akhir, sedangkan yang pertama membuat 
30Y6 lainnya. Keduanya digabungkan, menjadi nilai akhir. 


3096 ini seharusnya tidak diremehkan. Ini secara teratur 
menentukan apakah seseorang lulus atau gagal dalam suatu subjek, 
baik menyelamatkan orang tersebut dari kegagalan atau 
malapetaka yang dianggap sebagai kegagalan. Tentu saja, skenario 
terakhir relatif jarang. Bagaimanapun, tidak ada dendam yang 
berkelanjutan antara dosen dan mahasiswa, sehingga tindakan 
keras terhadap siswa selama penilaian berkelanjutan jarang terjadi. 


Tetapi jika seseorang sama sekali tidak memiliki nilai penilaian 
berkelanjutan, itu akan menjadi masalah yang parah. Seorang siswa 
harus skor 86 dari 100 untuk mendapatkan kredit, dan bahasa 
Inggris adalah mata pelajaran yang sedikit lebih khusus, dimana 
hasil akhir dinilai berdasarkan CET-4 dan CET-6. 


“710 adalah nilai penuh — yang berarti bahwa untuk mendapatkan 
kredit, kamu perlu mencetak 609 poin dalam ujian akhir. “Ma Wei 
mengerutkan kening. Tanda kelulusan untuk CET-6 adalah 425 
tanda. Untuk jurusan non-Inggris, 600 poin ke atas biasanya 
dianggap skor tinggi. Bahkan seorang kutu buku seperti dia tidak 
memiliki kepercayaan penuh untuk dapat mencapai itu, terutama 
bukan bahasa Inggris, yang merupakan subjek yang Ma Wei sedikit 
berjuang. 


Zhang Heng terdiam. Jika dia tahu tentang itu, dia akan melawan 
rasa kantuknya dan pergi ke kelas. Tapi sekarang sudah terlambat 
baginya. Dia hanya harus menemukan cara untuk mendapatkan 
skor 609 ke atas. Bahkan, jika dia sebelumnya dihadapkan dengan 
masalah ini, dia akan berpikir bahwa itu tidak mungkin. Tetapi 
setelah belajar bahasa Inggris dari Bell di pulau itu, Zhang Heng 
merasa bahwa situasinya dapat diselamatkan. 


Itu sekitar 20 hari dari Tes Bahasa Inggris College. Baginya, itu 
berjumlah 40 hari. Ketika sampai pada keterampilan 
mendengarkannya, tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Namun, 
esai dan tata bahasa masih membutuhkan penguatan. 


Zhang Heng tidak berharap harus menangani bahasa Inggris dengan 
benar setelah harus bergulat dengan Jepang di Tokyo. Mungkin, 
mengambil pekerjaan sebagai penerjemah simultan setelah lulus 
adalah ide bagus. 


Kemudian sore itu, Zhang Heng berlari ke perpustakaan untuk 


meminjam beberapa buku untuk mendapatkan celah pada bahasa 
Inggris ketika dia tiba-tiba bertemu dengan Shen Xixi. 


Tanpa Cheng Cheng yang melecehkannya sepanjang waktu, 
kedamaian telah dipulihkan dalam hidupnya. Meskipun mereka 
bertukar nomor setelah insiden berkemah, tak satu pun dari mereka 
membuat langkah pertama untuk saling menghubungi. 


Mereka sering bertemu di kampus, dan Shen Xixi akan 
menyambutnya dengan bebas, tetapi mereka hanya berteman. 
Sebaliknya, Chen Huadong dan Xu Jing dengan cepat menjadi 
teman dekat setelah hari itu. Meskipun masih belum ada konfirmasi 
bahwa mereka terlibat hubungan asmara, tetapi mereka banyak 
bergaul belakangan ini, dan sepertinya sukses ada di cakrawala. 


Saat ini, Chen Huadong telah melupakan permainannya dan tidak 
lagi menghadiri klub anime-nya. Sebagai gantinya, dia akan 
menghabiskan hari-harinya berbelanja dan berjalan-jalan di sekitar 
jalan dengan Xu Jing, mengkhianati klubnya, Tiger Shark — 
beberapa anggota yang setia bahkan berpikir untuk membakarnya 


Karena mereka berdua ada di sana secara kebetulan, Zhang Heng 
berpikir bahwa dia mungkin juga mendatanginya dan menyapa. 


Bab 52 


Babak 52: Tokyo Drift (Akhir) 
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Dengan kepergian Ameko, kehidupan Zhang Heng sebagai siswa 
pertukaran juga berakhir.Dia pindah dari asrama International 
Exchange Hall dan menyewa sebuah apartemen kecil di luar 


universitas. 


Takeda Tetsuya juga mengajarinya hampir semua yang dia 
tahu.Sekarang, untuk meningkatkan keterampilan dan tekniknya, 
hanya ada latihan terus menerus dan mengandalkan 
bakatnya.Meningkatkan keterampilan mengemudi dari level 2 ke 
level 3 dalam waktu singkat adalah sangat mustahil, jadi Zhang 
Heng tidak menginvestasikan terlalu banyak usaha ke dalamnya. 


Dia berpartisipasi dalam beberapa kompetisi drifting bawah tanah 
dengan L300-nya, menghasilkan cukup banyak uang.Dia bahkan 
memenangkan 806 Mazda baru.Sayangnya, tidak ada poin game 
yang dikreditkan untuk itu. 


Uang yang dia hasilkan cukup untuk menopangnya selama sisa 
waktunya di Tokyo, dan karena dia tidak akan bisa membawanya 
pulang, itu agak sia-sia menghasilkan lebih banyak, jadi Zhang 
Heng tidak melanjutkan balapan.Van warna mustard misterius yang 
muncul dan menghilang begitu tiba-tiba akhirnya menjadi legenda 
di dunia balap bawah tanah Tokyo. 


Tapi itu cerita untuk hari lain. 


Sekarang dia tidak lagi harus bekerja atau menghadiri kelas, Zhang 
Heng mendapati dirinya punya banyak waktu.Suatu hari, ketika dia 
bepergian, dia menemukan gym, dan dia tiba-tiba ingat bahwa 
karate berasal dari Jepang, berasal dari kombinasi seni bela diri asli 
Jepang dan Tang Shou Dao. 


Terakhir kali, ketika dia bertarung dengan orang-orang yang 
bekerja untuk Kobayashi Yu, dia bisa memastikan efektivitas 
pelatihannya di gym.Tapi orang yang dia lawan hanyalah orang 
biasa.Sementara Zhang Heng memiliki keunggulan kecepatan dan 
kekuatan, dia hanya melempar pukulan tanpa teknik yang 
tepat.Saya sadar bahwa dia dapat menggunakan kesempatan ini 
untuk belajar sedikit karate. 


Jadi, Zhang Heng menghabiskan dua bulan terakhir mencapai Level 
O dalam keterampilan Karate. 


Pada hari ke 420, ia berdiri di Menara Langit yang menghadap 
Tokyo, menikmati pemandangan malam untuk yang terakhir 
kalinya.Kemudian suara yang dikenalnya berbunyi: 


IBatas waktu pengembalian tiba.Misi selesai. | 


(Edisi Tokyo Drift dihapus! Babak kedua telah berakhir.Kembali ke 
kenyataan. | 


Ketika Zhang Heng membuka matanya, dia menemukan dirinya 
kembali di bilik lounge.Kali ini, misi Tokyo Drift tidak mengirimnya 
ke dalam situasi yang menantang yang terisolasi dan jauh dari 
peradaban.Namun, setelah menghabiskan 14 bulan sebagai siswa 
pertukaran di negara lain, Zhang Heng mendapati dirinya 
merasakan kenyamanan dan kehangatan yang tak terlukiskan 
dengan mendengarkan bahasa yang biasa ia gunakan. 


“Segelas air lemon — tidak — beri aku sesuatu yang lebih 
beraroma,” Zhang Heng berjalan ke bar dan melihat kilas balik 
singkat gadis Tokyo dengan senyum terkulai. 


“Selamat telah berhasil melewati babak kedua!” Wanita bartender 
dengan ahli mencampur segelas koktail dan mendorongnya ke 
depan Zhang Heng.“Sepertinya kamu baru saja menyelesaikan 
perjalanan yang sangat tidak biasa!” 


“Mm.Hei, saya ingin Anda membantu saya mengidentifikasi 
sesuatu.” Zhang Heng mengeluarkan ukiran kayu.Setelah 
pengalaman pertamanya dengan kaki kelinci, ia memastikan siap 


dengan sepasang sarung tangan untuk menangani ukiran kayu, baik 
itu di dalam atau di luar permainan. 


Alis bartender naik saat melihat item permainan. “Yang lainnya? 
Bukankah kamu sedikit terlalu beruntung? “ 


Dia mengambil ukiran kayu dengan hati-hati dan meletakkannya di 
dalam kotak tulewood, tidak lupa mengambil 5 poin dari Zhang 
Heng. 


Zhang Heng duduk di bar saat dia menghabiskan 
minumannya.Ketika dia akan pergi, bartender memanggilnya, 
“Apakah Anda masih ingat pelelangan akhir tahun yang saya 
ceritakan?” 


“Mmhmm?” 


“Seperti biasa, itu akan diadakan pada hari terakhir tahun ini.Jika 
Anda berencana untuk berpartisipasi dalam pelelangan, Anda lebih 
baik mempersiapkan terlebih dahulu.Ingatlah untuk tidak mengatur 
game ketiga pada hari itu, "dia mengingatkannya. 


Zhang Heng mengucapkan terima kasih dan kemudian 
meninggalkan ruang tunggu. 


Keesokan harinya, Zhang Heng melewatkan kelas bahasa Inggris di 
pagi hari.Pertandingan kedua berakhir agak terlambat sehingga 
pada saat dia meninggalkan Sex and The City, sudah 4.30 pagi saat 
itu.Dia harus menebus semua tidurnya yang hilang. 


Kemudian pada sore hari, saat dia makan siang, Ma Wei dan Chen 
Huadong memberinya tatapan simpatik yang sama. 


“Kamu kacau.Hari ini, Old Zhang memberikan tes acak di 
kelas.Ketika dia mengetahui bahwa 5 kertas hilang dari tumpukan, 
dia melempar dengan pas! College English Test (CET) 1 hanya dua 
minggu lagi — dia berkata bahwa mereka yang tidak tahu apa itu 
kerja keras tidak bisa diselamatkan.Orang-orang yang tidak 
mengikuti tes tidak akan mendapatkan nilai untuk penilaian 
berkelanjutan mereka.” 


Di sebagian besar universitas, ujian biasanya dipisahkan menjadi 
dua bagian: penilaian berkelanjutan dan ujian akhir. Yang terakhir 
membuat 70Y6 dari skor akhir, sedangkan yang pertama membuat 
30Y6 lainnya.Keduanya digabungkan, menjadi nilai akhir. 


3096 ini seharusnya tidak diremehkan.Ini secara teratur 
menentukan apakah seseorang lulus atau gagal dalam suatu subjek, 
baik menyelamatkan orang tersebut dari kegagalan atau 
malapetaka yang dianggap sebagai kegagalan.Tentu saja, skenario 
terakhir relatif jarang.Bagaimanapun, tidak ada dendam yang 
berkelanjutan antara dosen dan mahasiswa, sehingga tindakan 
keras terhadap siswa selama penilaian berkelanjutan jarang terjadi. 


Tetapi jika seseorang sama sekali tidak memiliki nilai penilaian 
berkelanjutan, itu akan menjadi masalah yang parah.Seorang siswa 
harus skor 86 dari 100 untuk mendapatkan kredit, dan bahasa 
Inggris adalah mata pelajaran yang sedikit lebih khusus, dimana 
hasil akhir dinilai berdasarkan CET-4 dan CET-6. 


“710 adalah nilai penuh — yang berarti bahwa untuk mendapatkan 
kredit, kamu perlu mencetak 609 poin dalam ujian akhir.“Ma Wei 
mengerutkan kening.Tanda kelulusan untuk CET-6 adalah 425 
tanda.Untuk jurusan non-Inggris, 600 poin ke atas biasanya 
dianggap skor tinggi.Bahkan seorang kutu buku seperti dia tidak 
memiliki kepercayaan penuh untuk dapat mencapai itu, terutama 
bukan bahasa Inggris, yang merupakan subjek yang Ma Wei sedikit 
berjuang. 


Zhang Heng terdiam.Jika dia tahu tentang itu, dia akan melawan 
rasa kantuknya dan pergi ke kelas.Tapi sekarang sudah terlambat 
baginya.Dia hanya harus menemukan cara untuk mendapatkan skor 
609 ke atas.Bahkan, jika dia sebelumnya dihadapkan dengan 
masalah ini, dia akan berpikir bahwa itu tidak mungkin.Tetapi 
setelah belajar bahasa Inggris dari Bell di pulau itu, Zhang Heng 
merasa bahwa situasinya dapat diselamatkan. 


Itu sekitar 20 hari dari Tes Bahasa Inggris College.Baginya, itu 
berjumlah 40 hari.Ketika sampai pada keterampilan 
mendengarkannya, tidak ada yang perlu dikhawatirkan.Namun, 
esai dan tata bahasa masih membutuhkan penguatan. 


Zhang Heng tidak berharap harus menangani bahasa Inggris dengan 
benar setelah harus bergulat dengan Jepang di Tokyo.Mungkin, 
mengambil pekerjaan sebagai penerjemah simultan setelah lulus 
adalah ide bagus. 


Kemudian sore itu, Zhang Heng berlari ke perpustakaan untuk 
meminjam beberapa buku untuk mendapatkan celah pada bahasa 
Inggris ketika dia tiba-tiba bertemu dengan Shen Xixi. 


Tanpa Cheng Cheng yang melecehkannya sepanjang waktu, 
kedamaian telah dipulihkan dalam hidupnya.Meskipun mereka 
bertukar nomor setelah insiden berkemah, tak satu pun dari mereka 
membuat langkah pertama untuk saling menghubungi. 


Mereka sering bertemu di kampus, dan Shen Xixi akan 
menyambutnya dengan bebas, tetapi mereka hanya 
berteman.Sebaliknya, Chen Huadong dan Xu Jing dengan cepat 
menjadi teman dekat setelah hari itu.Meskipun masih belum ada 
konfirmasi bahwa mereka terlibat hubungan asmara, tetapi mereka 
banyak bergaul belakangan ini, dan sepertinya sukses ada di 
cakrawala. 


Saat ini, Chen Huadong telah melupakan permainannya dan tidak 
lagi menghadiri klub anime-nya.Sebagai gantinya, dia akan 
menghabiskan hari-harinya berbelanja dan berjalan-jalan di sekitar 
jalan dengan Xu Jing, mengkhianati klubnya, Tiger Shark — 
beberapa anggota yang setia bahkan berpikir untuk membakarnya. 


Karena mereka berdua ada di sana secara kebetulan, Zhang Heng 
berpikir bahwa dia mungkin juga mendatanginya dan menyapa. 
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Shen Xixi sedang duduk sendirian di dekat jendela, membaca 
dengan ama. Sinar matahari yang hangat menyinari sisi wajahnya, 
membuatnya bersinar sampai-sampai beberapa pria yang duduk di 
dekatnya tidak dapat fokus pada apa yang mereka lakukan. 


Zhang Heng dengan paksa mempercepat langkahnya, berharap 
Shen Xixi akan melihat dia melambai padanya. 


Melihatnya, Shen Xixi meletakkan buku di tangannya dan 
tersenyum. Karena mereka berada di perpustakaan, mereka harus 
diam. Karena mereka tidak diizinkan untuk berbicara, mereka tidak 
mengatakan apa pun satu sama lain. 


Zhang Heng menemukan buku yang dia inginkan, jadi dia 
melambai padanya untuk mengucapkan selamat tinggal, tetapi 
sebelum dia berjalan keluar dari perpustakaan, matanya tertuju 
pada buku yang setengah terbuka di tangan Shen Xixi, melihat 
sekilas judulnya, “The Kepribadian Pidana. ' 


Tentu saja, sebagai seseorang yang telah membaca “Bill of 
Ouantitates untuk Drainase Air, Pemanasan, dan Teknik Gas,” ia 
tidak memenuhi syarat untuk mempertanyakan preferensi membaca 
pribadi orang lain. 


Tapi Zhang Heng harus mengakui bahwa hobi gadis ini agak unik, 
terutama dengan keterampilan pengamatan yang luar biasa dan 
keterampilan penalaran. Apakah dia berencana untuk bekerja di 
bidang investigasi kriminal? Tapi sekali lagi, dia sedang belajar 
hubungan masyarakat. 


Dia hanya berkenalan dengan Shen Xixi dan tidak akan 
mengganggu pilihan hidup orang lain, jadi Zhang Heng pergi ke 
lantai lain untuk belajar. Dia hanya terkejut menemukan minat 
Shen Xixi dalam topik investigasi kriminal. 


Di sela-sela itu, dia mampir ke kantin untuk makan malam, lalu di 
perpustakaan sampai tutup. Karena dia akan kembali dalam satu 
jam, dia tidak membawa buku tata bahasa itu tetapi 
meninggalkannya di rak. 


Selesai dengan mencuci dan menyikat gigi, Zhang Heng memeriksa 
kotak suratnya dan menemukan email dari masyarakat fotografi 
yang memberitahukan bahwa karyanya terpilih untuk kompetisi 
tema kesan urban', yang akan dimasukkan ke dalam bagian 
pemilihan juri. Dia akan tahu hasilnya sekitar seminggu. 


Dia begitu sibuk baru-baru ini sehingga dia hampir melupakan 
semua ini — bergabung dengan kompetisi untuk melihat seberapa 
banyak yang telah dia temukan. Berhasil melewati kontes perantara 
sudah memenuhi harapannya. Adapun untuk mendapatkan uang 
harga dan hadiah, akan lebih bagus jika dia mendapatkannya, 
tetapi bahkan jika tidak, dia tidak akan memiliki masalah dengan 
itu. 


Zhang Heng menelusuri forum dan posting di teleponnya untuk 
menghabiskan waktu. Tengah malam datang dengan cepat, dan 
keheningan memenuhi seluruh kota. Dia berpakaian dan akan 
melanjutkan revisinya di perpustakaan ketika dia melihat seseorang 
mengiriminya pesan. 


Itu adalah pesan sewenang-wenang dari nomor yang tidak dikenal: 


“Saya membutuhkan bantuan Anda! Temui aku di tempat pertama 
kali kita bertemu. ' 


Ini adalah pesan teks pertama yang pernah diterimanya dalam 
waktu tenang. Untuk malam yang tak terhitung jumlahnya, dia 
adalah satu-satunya yang bisa berkeliaran di sekitar kota yang 
sedang tidur sementara semua orang membeku dalam waktu. 
Segera, sosok dalam setelan Tang dan fedora muncul di pikiran 
Zhang Heng. Semua hal supernatural yang terjadi padanya sejauh 
ini ada hubungannya dengan pria tua yang aneh itu. Jika ada 
seseorang yang bisa memasuki dunia ini, itu pasti pria itu. Dari 
tampilan pesannya, sepertinya dia juga dalam masalah. 


Zhang Heng berganti pakaian olahraganya dan pergi untuk 
mengambil busur recurve sf dari jangkauan memanah, kemudian 
membeli pisau kecil dari toko peralatan olahraga luar ruangan di 
sebelah dan mengikatnya ke pinggangnya. Setelah selesai, dia naik 
sepeda umum berwarna kuning dan bersepeda ke kafe pelayan. 


Pintu ke mal itu biasanya terbuka dan setengah terbuka, cahaya 
datang dari dalam. Zhang Heng melepaskan busurnya dan 
mempersenjatai dengan panah, berjalan dengan hati-hati dan 
senyap mungkin. 


“Aku sangat menyukai toko teh susu di lantai dua, tapi selalu ada 
antrian panjang! Jarang kosong seperti sekarang, tapi sekali lagi, 
setidaknya ada satu untuk membuat secangkir teh susu untukku. 
Mungkin ini adalah kehidupan — sulit untuk menemukan yang 
terbaik dari kedua dunia. “Pria tua dengan setelan Tang menghela 
nafas. Duduk di pegangan eskalator stasioner, ia berpakaian dengan 
cara yang sama seperti mereka pertama kali bertemu dua bulan 
lalu. Namun, kali ini, ia mengenakan topi bisbol alih-alih topi 
formal itu. Selain itu, yang lainnya tidak mencolok. 


Orang tua itu memegang tas M & Ms, yang dia sobek sebelum 
mengosongkan setengah dari isinya ke dalam mulutnya. 


Zhang Heng meletakkan busurnya dan berkata, “Maafkan saya 
karena tidak bijaksana, tetapi Anda sepertinya tidak membutuhkan 
bantuan. ” 


“Percayalah, saya lebih peduli pada privasi Anda dibandingkan 
dengan semua majikan yang akan Anda temukan di sana. Saya 
tidak akan datang kepada Anda kecuali terjadi sesuatu yang 
mengerikan, ”kata lelaki tua itu sambil mengunyah M&M. 


“Serius?” 


“Kita akan membicarakannya di jalan. Kami tidak punya banyak 
waktu. “Pria tua itu menuangkan sisa permen berlapis cokelat ke 
mulutnya dan kemudian bangkit. “Biarkan aku sebagai kamu 
sebuah pertanyaan: kamu mungkin telah memainkan dua putaran 
permainan sekarang, keterampilan seperti apa yang kamu peroleh?” 


“Keterampilan bertahan hidup di hutan belantara, keterampilan 
memanah, dan keterampilan mengemudi,” Zhang Heng 
mendaftarkan semua keterampilan level 2-nya. 


“Itu awal yang cukup bagus. Anda akan dapat menggunakannya 
segera. Saat ini, temukan kami tunggangan pertama — oh, maaf, 
kebiasaan lama sangat sulit — dapatkan mobil. “Orang tua itu 
melemparkan satu set kunci mobil ke Zhang Heng. “Hitam Audi A6. 
Carpark B34, satu tingkat ke bawah. Aku berjanji akan 
memberitahumu semuanya di dalam mobil. ” 


Zhang Heng naik lift ke tempat parkir dan dapat menemukan mobil 
dengan cukup cepat. Namun, ketika dia membuka kompartemen 
sarung tangan, dia melihat surat izin mengemudi milik seorang 
lelaki berbadan besar bernama Wang Jianguo. Jelas itu bukan milik 


lelaki tua itu. Pria di foto itu terlihat setidaknya 20 tahun lebih 
muda. 


Orang tua itu sedang menunggu Zhang Heng di pintu masuk depan 
mal membawa sepotong barang rusak sepertinya baru saja 
melarikan diri dari panti jompo. Zhang Heng melaju ke depan, di 
mana pria tua itu naik ke kursi belakang. 


“Jangan pedulikan detail kecil ini. Anda mungkin telah melakukan 
beberapa hal dalam gim yang tidak akan pernah Anda miliki di 
dunia nyata, bukan? Mempertimbangkan musuh yang akan kita 
hadapi, kamu tidak akan membuatku duduk di depan dalam 
pertempuran. ” 


“Musuh apa?” Zhang Heng bertanya. 


“Ada suku bernama Alkiz di Papua Nugini. Nenek moyang mereka 
melakukan perjalanan ke tempat itu di awal hari dan berperang 
dengan suku Huli. Kedua belah pihak menang dan kalah. Meskipun 
tentara Alkiz sangat perkasa dan berani, masing-masing sama 
kuatnya dengan sepuluh orang, masalah kekurangan populasi 
berkembang saat perang berlanjut. Untuk setiap Alkiz, ada dua 
puluh Huli. Jika mereka terus menipis dalam jumlah, mereka akan 
segera musnah. Dalam keputusasaan, Alkiz berdoa kepada monster 
bernama Moresby. 


“Mereka mempersembahkan yang lama, lemah dan lumpuh, sebagai 
pengorbanan bagi Moresby. Sebagai imbalannya, monster itu 
menidurkan bayi-bayi Alkiz menjadi pemuda-pemuda berbadan 
sehat dalam kurun waktu beberapa bulan sehingga mereka bisa 
memiliki satu angkatan tentara satu demi satu. Syukurlah, pada 
akhirnya, suku tersebut dihabisi oleh suku Huli. Segala sesuatu 
yang berkaitan dengan Moresby, itu totem, altar semuanya hancur. 
Dalam sebagian besar keadaan, ini berarti bahwa monster itu juga 
dimusnahkan. 


“Tapi, omong-omong — aku benar-benar benci ungkapan ini — tapi 
... Moresby adalah monster dengan atribut waktu, membuatnya 
sangat sulit untuk memberantasnya sepenuhnya. Pada saat terakhir, 
entah bagaimana ia menemukan cara untuk menyegel dirinya ke 
dalam rentang waktu kecil, lolos dari kematian. Tentu saja, dengan 
cara tertentu, Anda dapat mengatakan bahwa itu sudah mati, 
terperangkap di dalam selama lebih dari 20.000 tahun, menyeret 
keluar keberadaannya yang lemah sampai ... err, keseimbangannya 
rusak. “Pria tua itu tiba-tiba menjadi sangat tenang saat tatapannya 
jatuh pada Zhang Heng. 


Zhang Heng tiba-tiba dipenuhi dengan firasat. “Kamu bercanda 
kan?!” 


Pria tua itu menghela nafas lagi. “Sayangnya, ketika aku 
memberimu hadiah, aku tidak sengaja merusak keseimbangan 
waktu dan melepaskan makhluk itu. ” 


Bab 53 


Bab 53: Moresby 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Shen Xixi sedang duduk sendirian di dekat jendela, membaca 
dengan ama.Sinar matahari yang hangat menyinari sisi wajahnya, 
membuatnya bersinar sampai-sampai beberapa pria yang duduk di 
dekatnya tidak dapat fokus pada apa yang mereka lakukan. 


Zhang Heng dengan paksa mempercepat langkahnya, berharap 
Shen Xixi akan melihat dia melambai padanya. 


Melihatnya, Shen Xixi meletakkan buku di tangannya dan 
tersenyum.Karena mereka berada di perpustakaan, mereka harus 


diam.Karena mereka tidak diizinkan untuk berbicara, mereka tidak 
mengatakan apa pun satu sama lain. 


Zhang Heng menemukan buku yang dia inginkan, jadi dia 
melambai padanya untuk mengucapkan selamat tinggal, tetapi 
sebelum dia berjalan keluar dari perpustakaan, matanya tertuju 
pada buku yang setengah terbuka di tangan Shen Xixi, melihat 
sekilas judulnya, “The Kepribadian Pidana. 


Tentu saja, sebagai seseorang yang telah membaca “Bill of 
Ouantitates untuk Drainase Air, Pemanasan, dan Teknik Gas,” ia 
tidak memenuhi syarat untuk mempertanyakan preferensi membaca 
pribadi orang lain. 


Tapi Zhang Heng harus mengakui bahwa hobi gadis ini agak unik, 
terutama dengan keterampilan pengamatan yang luar biasa dan 
keterampilan penalaran.Apakah dia berencana untuk bekerja di 
bidang investigasi kriminal? Tapi sekali lagi, dia sedang belajar 
hubungan masyarakat. 


Dia hanya berkenalan dengan Shen Xixi dan tidak akan 
mengganggu pilihan hidup orang lain, jadi Zhang Heng pergi ke 
lantai lain untuk belajar.Dia hanya terkejut menemukan minat Shen 
Xixi dalam topik investigasi kriminal. 


Di sela-sela itu, dia mampir ke kantin untuk makan malam, lalu di 
perpustakaan sampai tutup.Karena dia akan kembali dalam satu 
jam, dia tidak membawa buku tata bahasa itu tetapi 
meninggalkannya di rak. 


Selesai dengan mencuci dan menyikat gigi, Zhang Heng memeriksa 
kotak suratnya dan menemukan email dari masyarakat fotografi 
yang memberitahukan bahwa karyanya terpilih untuk kompetisi 
“tema kesan urban', yang akan dimasukkan ke dalam bagian 
pemilihan juri.Dia akan tahu hasilnya sekitar seminggu. 


Dia begitu sibuk baru-baru ini sehingga dia hampir melupakan 
semua ini — bergabung dengan kompetisi untuk melihat seberapa 
banyak yang telah dia temukan.Berhasil melewati kontes perantara 
sudah memenuhi harapannya.Adapun untuk mendapatkan uang 
harga dan hadiah, akan lebih bagus jika dia mendapatkannya, 
tetapi bahkan jika tidak, dia tidak akan memiliki masalah dengan 
itu. 


Zhang Heng menelusuri forum dan posting di teleponnya untuk 
menghabiskan waktu.Tengah malam datang dengan cepat, dan 
keheningan memenuhi seluruh kota.Dia berpakaian dan akan 
melanjutkan revisinya di perpustakaan ketika dia melihat seseorang 
mengiriminya pesan. 


Itu adalah pesan sewenang-wenang dari nomor yang tidak dikenal: 


“Saya membutuhkan bantuan Anda! Temui aku di tempat pertama 
kali kita bertemu." 


Ini adalah pesan teks pertama yang pernah diterimanya dalam 
waktu tenang.Untuk malam yang tak terhitung jumlahnya, dia 
adalah satu-satunya yang bisa berkeliaran di sekitar kota yang 
sedang tidur sementara semua orang membeku dalam 
waktu.Segera, sosok dalam setelan Tang dan fedora muncul di 
pikiran Zhang Heng.Semua hal supernatural yang terjadi padanya 
sejauh ini ada hubungannya dengan pria tua yang aneh itu.Jika ada 
seseorang yang bisa memasuki dunia ini, itu pasti pria itu.Dari 
tampilan pesannya, sepertinya dia juga dalam masalah. 


Zhang Heng berganti pakaian olahraganya dan pergi untuk 
mengambil busur recurve sf dari jangkauan memanah, kemudian 
membeli pisau kecil dari toko peralatan olahraga luar ruangan di 
sebelah dan mengikatnya ke pinggangnya.Setelah selesai, dia naik 
sepeda umum berwarna kuning dan bersepeda ke kafe pelayan. 


Pintu ke mal itu biasanya terbuka dan setengah terbuka, cahaya 


datang dari dalam.Zhang Heng melepaskan busurnya dan 
mempersenjatai dengan panah, berjalan dengan hati-hati dan 
senyap mungkin. 


“Aku sangat menyukai toko teh susu di lantai dua, tapi selalu ada 
antrian panjang! Jarang kosong seperti sekarang, tapi sekali lagi, 
setidaknya ada satu untuk membuat secangkir teh susu 
untukku.Mungkin ini adalah kehidupan — sulit untuk menemukan 
yang terbaik dari kedua dunia. “Pria tua dengan setelan Tang 
menghela nafas.Duduk di pegangan eskalator stasioner, ia 
berpakaian dengan cara yang sama seperti mereka pertama kali 
bertemu dua bulan lalu.Namun, kali ini, ia mengenakan topi bisbol 
alih-alih topi formal itu.Selain itu, yang lainnya tidak mencolok. 


Orang tua itu memegang tas M & Ms, yang dia sobek sebelum 
mengosongkan setengah dari isinya ke dalam mulutnya. 


Zhang Heng meletakkan busurnya dan berkata, “Maafkan saya 
karena tidak bijaksana, tetapi Anda sepertinya tidak membutuhkan 
bantuan.” 


“Percayalah, saya lebih peduli pada privasi Anda dibandingkan 
dengan semua majikan yang akan Anda temukan di sana.Saya tidak 
akan datang kepada Anda kecuali terjadi sesuatu yang mengerikan, 
”kata lelaki tua itu sambil mengunyah M&M. 


“Serius?” 


“Kita akan membicarakannya di jalan.Kami tidak punya banyak 
waktu. “Pria tua itu menuangkan sisa permen berlapis cokelat ke 
mulutnya dan kemudian bangkit. “Biarkan aku sebagai kamu sebuah 
pertanyaan: kamu mungkin telah memainkan dua putaran 
permainan sekarang, keterampilan seperti apa yang kamu peroleh?” 


“Keterampilan bertahan hidup di hutan belantara, keterampilan 


memanah, dan keterampilan mengemudi,” Zhang Heng 
mendaftarkan semua keterampilan level 2-nya. 


“Itu awal yang cukup bagus.Anda akan dapat menggunakannya 
segera.Saat ini, temukan kami tunggangan pertama — oh, maaf, 
kebiasaan lama sangat sulit — dapatkan mobil. “Orang tua itu 
melemparkan satu set kunci mobil ke Zhang Heng.“Hitam Audi 
A6.Carpark B34, satu tingkat ke bawah.Aku berjanji akan 
memberitahumu semuanya di dalam mobil.” 


Zhang Heng naik lift ke tempat parkir dan dapat menemukan mobil 
dengan cukup cepat.Namun, ketika dia membuka kompartemen 
sarung tangan, dia melihat surat izin mengemudi milik seorang 
lelaki berbadan besar bernama Wang Jianguo.Jelas itu bukan milik 
lelaki tua itu.Pria di foto itu terlihat setidaknya 20 tahun lebih 
muda. 


Orang tua itu sedang menunggu Zhang Heng di pintu masuk depan 
mal membawa sepotong barang rusak sepertinya baru saja 
melarikan diri dari panti jompo.Zhang Heng melaju ke depan, di 
mana pria tua itu naik ke kursi belakang. 


“Jangan pedulikan detail kecil ini.Anda mungkin telah melakukan 
beberapa hal dalam gim yang tidak akan pernah Anda miliki di 
dunia nyata, bukan? Mempertimbangkan musuh yang akan kita 
hadapi, kamu tidak akan membuatku duduk di depan dalam 
pertempuran.” 


“Musuh apa?” Zhang Heng bertanya. 


“Ada suku bernama Alkiz di Papua Nugini.Nenek moyang mereka 
melakukan perjalanan ke tempat itu di awal hari dan berperang 
dengan suku Huli.Kedua belah pihak menang dan kalah.Meskipun 
tentara Alkiz sangat perkasa dan berani, masing-masing sama 
kuatnya dengan sepuluh orang, masalah kekurangan populasi 
berkembang saat perang berlanjut.Untuk setiap Alkiz, ada dua 


puluh Huli.Jika mereka terus menipis dalam jumlah, mereka akan 
segera musnah.Dalam keputusasaan, Alkiz berdoa kepada monster 
bernama Moresby. 


“Mereka mempersembahkan yang lama, lemah dan lumpuh, sebagai 
pengorbanan bagi Moresby.Sebagai imbalannya, monster itu 
menidurkan bayi-bayi Alkiz menjadi pemuda-pemuda berbadan 
sehat dalam kurun waktu beberapa bulan sehingga mereka bisa 
memiliki satu angkatan tentara satu demi satu.Syukurlah, pada 
akhirnya, suku tersebut dihabisi oleh suku Huli.Segala sesuatu yang 
berkaitan dengan Moresby, itu totem, altar semuanya hancur.Dalam 
sebagian besar keadaan, ini berarti bahwa monster itu juga 
dimusnahkan. 


“Tapi, omong-omong — aku benar-benar benci ungkapan ini — 
tapi.Moresby adalah monster dengan atribut waktu, membuatnya 
sangat sulit untuk memberantasnya sepenuhnya.Pada saat terakhir, 
entah bagaimana ia menemukan cara untuk menyegel dirinya ke 
dalam rentang waktu kecil, lolos dari kematian.Tentu saja, dengan 
cara tertentu, Anda dapat mengatakan bahwa itu sudah mati, 
terperangkap di dalam selama lebih dari 20.000 tahun, menyeret 
keluar keberadaannya yang lemah sampai.err, keseimbangannya 
rusak. “Pria tua itu tiba-tiba menjadi sangat tenang saat tatapannya 
jatuh pada Zhang Heng. 


Zhang Heng tiba-tiba dipenuhi dengan firasat. “Kamu bercanda 
kan?” 


Pria tua itu menghela nafas lagi. “Sayangnya, ketika aku 
memberimu hadiah, aku tidak sengaja merusak keseimbangan 
waktu dan melepaskan makhluk itu.” 
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“Apa yang kamu katakan adalah bahwa di dunia nyata, kota tempat 
aku tinggal, ada monster?” Meskipun Zhang Heng telah mengalami 
fenomena supernatural dalam beberapa bulan terakhir ini, dia 
masih menemukan kisah lelaki tua itu tidak terbayangkan. 


“Mm ... Tidak tepatnya, spesifikasinya tidak sepenuhnya akurat, 
tetapi esensi tentang itu adalah tentang yang benar. “Orang tua itu 
mengeluarkan sebungkus permen lembut Wangzi OO. Tampaknya 
mulutnya tidak akan berhenti. “Tapi jangan khawatir, setelah 
kehilangan ibadah Alkiz, itu adalah yang terlemah yang pernah 
ada. Di masa kejayaan saya, menangani hama semacam ini hanya 
soal menjentikkan jari. ” 


“Bagaimana dengan sekarang?” 


“Sekarang ... aku baru saja menemukan seseorang untuk 
membantuku, bukan?” 


Zhang Heng berbelok ke jalan sesuai instruksi orang tua itu. “... itu 
terdengar sangat meyakinkan. ” 


“Santai. Meskipun kekuatanku sudah sedikit terkuras, ada dua dari 
kita dan satu dari mereka. Dalam hal angka, kami mendapat 


keuntungan. “Orang tua itu berkata dengan semangat, saat dia 
melahap permen di tangannya. Pada tingkat yang dia makan, itu 
akan menjadi keajaiban jika dia selamat dari diabetes. 


“Aku masih tidak mengerti mengapa monster Papua Nugini datang 
jauh-jauh ke sini?” 


“Orang-orang beriman aslinya, Alkiz, semuanya mati. Jika kita 
membandingkannya dengan ekonomi, sementara itu telah lolos dari 
penjara waktu, pasar Papua Nugini kini telah berpisah. Tidak dapat 
bergaul di dalam tetapi putus asa untuk memulihkan kekuatannya, 
perlu menemukan orang percaya baru. Maka terpaksa pergi dan 
akhirnya mengikuti pasangan ke China. 


“Aku berada di Bandara Internasional Honggiao Shanghai ketika 
aku menemukan monster itu. Si bodoh itu telah terkunci terlalu 
lama dan benar-benar tidak berhubungan dengan masyarakat. 
Berpikir bahwa karena ada begitu banyak orang di sana, ia akan 
mencoba peruntungannya. Tetapi 99Y6 dari orang yang pergi ke 
bandara tidak pernah tinggal lama, dan sementara itu mungkin 
mampu menipu penduduk asli 20.000 tahun yang lalu, itu tidak 
akan berfungsi sekarang. Monster itu menghabiskan setengah bulan 
di sana, berhasil meyakinkan dua petugas kebersihan - mereka 
adalah wanita tua, di mana salah satu dari mereka menawarkan sisa 
waktunya untuk monster sebagai pengorbanan. Yang lain tetap 
ragu-ragu. Kemudian, ketika dia melihatku, dia lari! ” 


Pria tua itu bergeser di kursinya, duduk di posisi yang lebih 
nyaman. “Sejak terakhir kali kita bertemu, aku sudah sibuk 
mengurus masalah ini. Saya sudah mengusahakannya selama 
hampir dua bulan sekarang. Malam ini, dengan bantuan Anda, kami 
mungkin dapat memecahkan masalah ini. Kalau tidak, aku takut 
cepat atau lambat, orang ini akan menemukanmu. ” 


“Mengapa?” 


“Karena “Anomali Waktu' yang kamu miliki menimbulkan 
ketertarikan fatal padanya, dan karena kamu adalah perwakilanku. 
Kami memiliki hubungan persahabatan selama dua bulan terakhir 
ini. Aku 1000 yakin benda itu ingin membalas dendam padaku. 
“Orang tua itu menjawab. “Belok kiri di persimpangan di depan, 
ambil jalan samping, tapi jangan ambil jalan layang. ” 


Zhang Heng diam ketika dia mencoba memproses kata-kata orang 
tua itu. Setelah beberapa saat, dia berkata, “Apakah dunia ini 
menjadi gila setelah Anda menemukan saya, atau apakah ini selalu 
gila?” 


Lelaki tua itu tersenyum pada sopirnya. “Kamu orang yang pintar. 
Anda sudah tahu apa jawabannya. Anda hanya perlu terus bermain 
game untuk menemukan jawabannya. Ada beberapa hal di dunia ini 
yang kecuali Anda melihatnya dengan mata kepala sendiri, akan 
sangat sulit untuk percaya ... Hentikan mobil di sana, saya bisa 
merasakannya di dekatnya. ” 


Zhang Heng menginjak rem dan Audi A6 melambat sampai berhenti 
di terowongan yang terlihat lembab. 


Sekitar 2. Panjang 8 km, terletak di pusat kota. Situs konstruksi 
telah ditutup untuk mengurangi kebisingan ke daerah sekitarnya. 
Ada beberapa mobil di terowongan pada jam ini, dan Zhang Heng 
belum melihat sesuatu yang mencurigakan sejauh ini. Dia baru saja 
akan berbicara ketika dia melihat pria tua itu meletakkan jari di 
bibirnya. 


Zhang Heng mematikan mesin, dan seluruh dunia sekali lagi 
tenggelam dalam keheningan total. Setelah sekitar setengah menit, 
langkah kaki yang keras terdengar dari atap terowongan. Semakin 
dekat dan semakin dekat, lalu berhenti tiba-tiba! 


Sama seperti itu, 5 menit telah berlalu. Dua orang di mobil tenang 
dan tenang. Tepat ketika Zhang Heng berpikir bahwa benda itu 


telah menghilang, sesuatu yang kuat tiba-tiba mendarat di atap 
mobil! Ada penyok di baja bentuk dua jejak kaki di atas kepala 
Zhang Heng. 


Dan kemudian, pada menit berikutnya, wajah aneh mengintip dari 
kaca depan! 


Itu adalah makhluk yang sangat mirip monyet, tetapi dengan mata 
besar yang luar biasa yang hampir sepertiga wajahnya. Seperti 
primata, wajahnya tidak berambut, hanya ditutupi keriput seperti 
orang tua. 


Zhang Heng bisa melihat keserakahan di pupil kuningnya. Tetapi 
ketika makhluk itu memperhatikan orang lain duduk di belakang 
mobil, ia dengan cepat berbalik dan bergegas ke ujung terowongan! 


“Pergilah!” Lelaki tua berjas Tang itu akhirnya memecah kesunyian. 


Karena tidak ada waktu untuk bertanya, Zhang Heng menjalankan 
mobil dan menginjak pedal gas. Binatang logam itu meraung saat 
melesat ke depan. 


Zhang Heng menyalakan balok tinggi, dan di bawah luminositas, 
dia bisa melihat makhluk Moresby itu berlari di dinding 
terowongan. Gerakannya cepat, seolah benar-benar tidak 
terpengaruh oleh gravitasi. 


Jika dia tidak melihatnya dengan kedua matanya sendiri, dia benar- 
benar tidak akan percaya bahwa makhluk seperti itu ada di bumi, 
dan setidaknya sekarang dia tahu mengapa orang tua itu mengejar 
makhluk ini selama dua bulan dan belum berhasil. 


Dengan keterampilan mengemudi tingkat 2, dia nyaris tidak bisa 
menginjak tumit makhluk itu, dan itu juga berkat cahaya mobilnya 
yang membanjiri terowongan. Begitu mereka berada di luar area 


yang tersegel di kedua arah, itu akan dapat menggali jalan ke 
sebuah bangunan di dekatnya dengan kelincahan makhluk ini. 


Jika itu terjadi, bahkan jika keterampilan mengemudi Zhang Heng 
10 kali lebih baik, dia tidak akan pernah bisa mengejarnya. 


Untungnya, lelaki tua di kursi belakang itu akhirnya bergerak. Dia 
membuka koper rusak yang telah dipeluknya di dadanya, dan 
mengeluarkan sepotong logam berbintik-bintik karat dan 
mengumpulkannya menjadi tombak berkarat. 


Dari penampilannya, itu tidak terlihat seperti senjata tetapi 
peninggalan budaya yang baru saja digali. 


“Aku meminjam barang ini dari temanku,” lelaki tua itu 
menjelaskan ketika dia membuka jendela dan berdiri di kursi 
dengan tombak di tangan. 


Dia tidak terlalu tinggi, tetapi pada saat itu, dia tampak seperti 
dewa yang mengesankan seolah-olah menjadi satu dengan surga 
dan bumi. 


Zhang Heng melakukan yang terbaik untuk menjaga Audi tetap 
stabil, menjaga mobil agar tidak bergoyang ketika lelaki tua itu 
melemparkan tombak tanpa membidik. 


Ketika tombak meninggalkan tangannya, tombak itu meledak 
menjadi cahaya, melayang di langit seperti sambaran petir! 


Saat ia merasakan bahaya yang datang, makhluk Moresby itu 
mengumpulkan kecepatan lebih, dan mulai melompat dengan 
panik! Tetapi betapapun kerasnya berusaha menghindarinya, 
tombak itu tetap terkunci dengan kuat seolah-olah dilengkapi 
dengan alat pelacak. 


Akhirnya, makhluk itu mendorong dirinya hingga batasnya, dan 
tepat ketika hendak melarikan diri dari terowongan, tombak itu 
menusuknya dari belakang ke jantungnya dan keluar melalui 
dadanya! 


Moresby jatuh seolah-olah kehabisan tenaga dan jatuh tak bergerak 
ke jalan aspal. 
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“Apa yang kamu katakan adalah bahwa di dunia nyata, kota tempat 
aku tinggal, ada monster?” Meskipun Zhang Heng telah mengalami 
fenomena supernatural dalam beberapa bulan terakhir ini, dia 
masih menemukan kisah lelaki tua itu tidak terbayangkan. 


“Mm.Tidak tepatnya, spesifikasinya tidak sepenuhnya akurat, tetapi 
esensi tentang itu adalah tentang yang benar. “Orang tua itu 
mengeluarkan sebungkus permen lembut Wangzi OO.Tampaknya 
mulutnya tidak akan berhenti.“Tapi jangan khawatir, setelah 
kehilangan ibadah Alkiz, itu adalah yang terlemah yang pernah 
ada.Di masa kejayaan saya, menangani hama semacam ini hanya 
soal menjentikkan jari.” 


“Bagaimana dengan sekarang?” 


“Sekarang.aku baru saja menemukan seseorang untuk membantuku, 
bukan?” 


Zhang Heng berbelok ke jalan sesuai instruksi orang tua itu.“.itu 


terdengar sangat meyakinkan.” 


“Santai.Meskipun kekuatanku sudah sedikit terkuras, ada dua dari 
kita dan satu dari mereka.Dalam hal angka, kami mendapat 
keuntungan.“Orang tua itu berkata dengan semangat, saat dia 
melahap permen di tangannya.Pada tingkat yang dia makan, itu 
akan menjadi keajaiban jika dia selamat dari diabetes. 


“Aku masih tidak mengerti mengapa monster Papua Nugini datang 
jauh-jauh ke sini?” 


“Orang-orang beriman aslinya, Alkiz, semuanya mati.Jika kita 
membandingkannya dengan ekonomi, sementara itu telah lolos dari 
penjara waktu, pasar Papua Nugini kini telah berpisah.Tidak dapat 
bergaul di dalam tetapi putus asa untuk memulihkan kekuatannya, 
perlu menemukan orang percaya baru.Maka terpaksa pergi dan 
akhirnya mengikuti pasangan ke China. 


“Aku berada di Bandara Internasional Honggiao Shanghai ketika 
aku menemukan monster itu.Si bodoh itu telah terkunci terlalu 
lama dan benar-benar tidak berhubungan dengan 
masyarakat.Berpikir bahwa karena ada begitu banyak orang di 
sana, ia akan mencoba peruntungannya.Tetapi 99Y6 dari orang yang 
pergi ke bandara tidak pernah tinggal lama, dan sementara itu 
mungkin mampu menipu penduduk asli 20.000 tahun yang lalu, itu 
tidak akan berfungsi sekarang.Monster itu menghabiskan setengah 
bulan di sana, berhasil meyakinkan dua petugas kebersihan — 
mereka adalah wanita tua, di mana salah satu dari mereka 
menawarkan sisa waktunya untuk monster sebagai 
pengorbanan.Yang lain tetap ragu-ragu.Kemudian, ketika dia 
melihatku, dia lari! ” 


Pria tua itu bergeser di kursinya, duduk di posisi yang lebih 
nyaman. Sejak terakhir kali kita bertemu, aku sudah sibuk 
mengurus masalah ini.Saya sudah mengusahakannya selama hampir 
dua bulan sekarang.Malam ini, dengan bantuan Anda, kami 
mungkin dapat memecahkan masalah ini.Kalau tidak, aku takut 


cepat atau lambat, orang ini akan menemukanmu.” 


“Mengapa?” 


“Karena “Anomali Waktu' yang kamu miliki menimbulkan 
ketertarikan fatal padanya, dan karena kamu adalah 
perwakilanku.Kami memiliki hubungan persahabatan selama dua 
bulan terakhir ini.Aku 100960 yakin benda itu ingin membalas 
dendam padaku.“Orang tua itu menjawab. Belok kiri di 
persimpangan di depan, ambil jalan samping, tapi jangan ambil 
jalan layang.” 


Zhang Heng diam ketika dia mencoba memproses kata-kata orang 
tua itu.Setelah beberapa saat, dia berkata, “Apakah dunia ini 
menjadi gila setelah Anda menemukan saya, atau apakah ini selalu 
gila?” 


Lelaki tua itu tersenyum pada sopirnya. “Kamu orang yang 
pintar.Anda sudah tahu apa jawabannya.Anda hanya perlu terus 
bermain game untuk menemukan jawabannya.Ada beberapa hal di 
dunia ini yang kecuali Anda melihatnya dengan mata kepala 
sendiri, akan sangat sulit untuk percaya.Hentikan mobil di sana, 
saya bisa merasakannya di dekatnya.” 


Zhang Heng menginjak rem dan Audi A6 melambat sampai berhenti 
di terowongan yang terlihat lembab. 


Sekitar 2.Panjang 8 km, terletak di pusat kota.Situs konstruksi telah 
ditutup untuk mengurangi kebisingan ke daerah sekitarnya.Ada 
beberapa mobil di terowongan pada jam ini, dan Zhang Heng 
belum melihat sesuatu yang mencurigakan sejauh ini.Dia baru saja 
akan berbicara ketika dia melihat pria tua itu meletakkan jari di 
bibirnya. 


Zhang Heng mematikan mesin, dan seluruh dunia sekali lagi 


tenggelam dalam keheningan total.Setelah sekitar setengah menit, 
langkah kaki yang keras terdengar dari atap terowongan.Semakin 
dekat dan semakin dekat, lalu berhenti tiba-tiba! 


Sama seperti itu, 5 menit telah berlalu.Dua orang di mobil tenang 
dan tenang.Tepat ketika Zhang Heng berpikir bahwa benda itu 
telah menghilang, sesuatu yang kuat tiba-tiba mendarat di atap 
mobil! Ada penyok di baja bentuk dua jejak kaki di atas kepala 
Zhang Heng. 


Dan kemudian, pada menit berikutnya, wajah aneh mengintip dari 
kaca depan! 


Itu adalah makhluk yang sangat mirip monyet, tetapi dengan mata 
besar yang luar biasa yang hampir sepertiga wajahnya.Seperti 
primata, wajahnya tidak berambut, hanya ditutupi keriput seperti 
orang tua. 


Zhang Heng bisa melihat keserakahan di pupil kuningnya.Tetapi 
ketika makhluk itu memperhatikan orang lain duduk di belakang 
mobil, ia dengan cepat berbalik dan bergegas ke ujung terowongan! 


“Pergilah!” Lelaki tua berjas Tang itu akhirnya memecah kesunyian. 


Karena tidak ada waktu untuk bertanya, Zhang Heng menjalankan 
mobil dan menginjak pedal gas.Binatang logam itu meraung saat 
melesat ke depan. 


Zhang Heng menyalakan balok tinggi, dan di bawah luminositas, 
dia bisa melihat makhluk Moresby itu berlari di dinding 
terowongan.Gerakannya cepat, seolah benar-benar tidak 
terpengaruh oleh gravitasi. 


Jika dia tidak melihatnya dengan kedua matanya sendiri, dia benar- 
benar tidak akan percaya bahwa makhluk seperti itu ada di bumi, 


dan setidaknya sekarang dia tahu mengapa orang tua itu mengejar 
makhluk ini selama dua bulan dan belum berhasil. 


Dengan keterampilan mengemudi tingkat 2, dia nyaris tidak bisa 
menginjak tumit makhluk itu, dan itu juga berkat cahaya mobilnya 
yang membanjiri terowongan.Begitu mereka berada di luar area 
yang tersegel di kedua arah, itu akan dapat menggali jalan ke 
sebuah bangunan di dekatnya dengan kelincahan makhluk ini. 


Jika itu terjadi, bahkan jika keterampilan mengemudi Zhang Heng 
10 kali lebih baik, dia tidak akan pernah bisa mengejarnya. 


Untungnya, lelaki tua di kursi belakang itu akhirnya bergerak.Dia 
membuka koper rusak yang telah dipeluknya di dadanya, dan 
mengeluarkan sepotong logam berbintik-bintik karat dan 
mengumpulkannya menjadi tombak berkarat. 


Dari penampilannya, itu tidak terlihat seperti senjata tetapi 
peninggalan budaya yang baru saja digali. 


“Aku meminjam barang ini dari temanku,” lelaki tua itu 
menjelaskan ketika dia membuka jendela dan berdiri di kursi 
dengan tombak di tangan. 


Dia tidak terlalu tinggi, tetapi pada saat itu, dia tampak seperti 
dewa yang mengesankan seolah-olah menjadi satu dengan surga 
dan bumi. 


Zhang Heng melakukan yang terbaik untuk menjaga Audi tetap 
stabil, menjaga mobil agar tidak bergoyang ketika lelaki tua itu 
melemparkan tombak tanpa membidik. 


Ketika tombak meninggalkan tangannya, tombak itu meledak 
menjadi cahaya, melayang di langit seperti sambaran petir! 


Saat ia merasakan bahaya yang datang, makhluk Moresby itu 
mengumpulkan kecepatan lebih, dan mulai melompat dengan 
panik! Tetapi betapapun kerasnya berusaha menghindarinya, 
tombak itu tetap terkunci dengan kuat seolah-olah dilengkapi 
dengan alat pelacak. 


Akhirnya, makhluk itu mendorong dirinya hingga batasnya, dan 
tepat ketika hendak melarikan diri dari terowongan, tombak itu 
menusuknya dari belakang ke jantungnya dan keluar melalui 
dadanya! 


Moresby jatuh seolah-olah kehabisan tenaga dan jatuh tak bergerak 
ke jalan aspal. 
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Segalanya terjadi begitu cepat dari saat makhluk itu mulai 
melarikan diri hingga saat ia dipukul — Zhang Heng tidak menduga 
pertempuran akan berakhir begitu cepat. Ketika ish kecil itu jatuh 
di udara, dia melambat dan berhenti tepat di lubang terowongan! 


Lelaki tua berjas Tang keluar dari kendaraan, membungkuk, dan 
memeriksa napas makhluk itu. 


“Sudah berakhir?” Zhang Heng menarik rem tangan dan keluar dari 
kendaraan. 


“Aku berharap aku bisa mengatakan ya, bahwa ini sudah berakhir 
dan kita berdua bisa pergi ke mana pun kita mau, melakukan apa 
pun yang kita inginkan, tetapi ada sesuatu yang salah tentang ini. 
Semuanya terlalu mudah. “Orang tua itu mengerutkan kening. “Aku 
sudah mencari makhluk itu selama 2 bulan. Jika semudah ini untuk 
membunuh, itu tidak akan bertahan sampai hari ini. ” 


“Dari pengertianmu tentang makhluk ini, apakah dia masih 
memiliki beberapa trik di lengannya?” Zhang Heng melangkah 
lebih dekat. Benda itu muncul di kaca depan, tetapi dia tidak bisa 
melihat makhluk itu dengan baik. Sekarang, dia akhirnya bisa 
melihatnya di muka dan pribadi. 


Makhluk itu sedikit lebih besar dari monyet, seukuran anak enam 
atau tujuh tahun dengan anggota tubuh kecil dan pendek. Selain 
wajahnya yang tidak berambut, tubuhnya ditutupi rambut emas, 
itulah sebabnya kesan pertama Zhang Heng tentang itu adalah 
menyerupai monyet. Tetapi satu hal yang paling menarik 
perhatiannya adalah organ reproduksi di antara kedua kaki 
makhluk itu — ukurannya tiga kali lebih besar dari ukuran pria 
dewasa. 


Zhang Heng yakin bahwa benda ini bukan milik spesies yang 
dikenal di bumi. 


“Ibadah reproduksi. Banyak penduduk asli memiliki preferensi yang 
sama. Juga, Anda sepertinya salah paham tentang sesuatu. Saya 
mungkin terlihat tua, tapi saya tidak setua yang Anda kira. Moresby 
adalah monster berusia 20.000 tahun. Seperti Anda, saya tidak tahu 
apa-apa tentang itu. Jadi, berkat Google dan Wikipedia, saya dapat 
menemukan beberapa informasi tentang itu di internet. “Pria tua itu 
mendorong dirinya sendiri dari tanah dan mengeluarkan tombak 
dari mayat. “Kita...” 


Dia akan mengatakan sesuatu ketika dia tiba-tiba membeku. Ada 
zat transparan dan lengket yang menetes dari tombak. 


“Ini luar biasa!” Pria tua itu berseru. 


Tapi kemudian, bayangan hitam melompat dari atas! 


Siapa yang mengira ada Moresby yang lain ?! 


Itu cepat, menerkam orang tua itu begitu keras sehingga dia jatuh 
ke tanah. Kemudian, ia membuka mulutnya untuk menggigit leher 
lelaki tua itu, hanya untuk dihentikan oleh sesuatu. 


Pria tua itu dalam kondisi yang mengerikan. Topi bisbolnya jatuh 
dari kepalanya, dan rambut serta pakaiannya acak-acakan, dengan 
putus asa memegang tombak untuk membela diri. 


Orang tua itu tidak sekuat makhluk Moresby. Tombak horizontal 
semakin dekat ke dadanya saat ini 


Zhang Heng berpikir bahwa lelaki tua itu akan menggunakan 
tipuan yang dia gunakan kembali di kafe pelayan, tetapi dia tidak 
menyadari bahwa kekuatan lelaki tua itu telah melemah sejauh ini, 
atau mungkin dia tidak bisa memundurkan waktu ketika masih 
dalam waktu — apa pun itu adalah, dia tampak seperti sedang dalam 
kesulitan besar. 


Zhang Heng tahu apa yang harus dia lakukan. Jadi, dia berlari 
kembali ke mobil secepat yang dia bisa dan meraih busur dan anak 
panahnya, dengan erat membidik makhluk itu. 


Tidak mungkin dia bisa ketinggalan dalam jarak sesingkat itu. 


Pukulan keras!!! 


Panah menembus kulit makhluk itu seperti yang diharapkan tetapi 
tidak menembus lebih jauh. 


Zhang Heng terkejut. Dia baru saja menyaksikan tombak berkarat 
itu menusuk dada Moresby dengan mudah. Dia mengira makhluk 

itu tidak sekuat itu, tapi sekarang, kelihatannya otot-otot makhluk 
itu begitu kuat sehingga mirip dengan pohon kecil. 


Moresby berbalik untuk memelototi penyerangnya, tetapi tidak 
melakukan hal lain. Jelas bisa mengatakan siapa yang merupakan 
ancaman yang lebih besar dan memutuskan untuk menyingkirkan 
orang tua itu terlebih dahulu, kemudian merawat Zhang Heng. 


Zhang Heng menembaknya dua kali lagi, dan ketika dia menyadari 
bahwa itu tidak berguna, dia melemparkan busur dan anak 
panahnya ke samping dan berlari ke belakang! 


Orang tua itu mengira Zhang Heng akan mengambil mobil dan 
pergi. Itu akan sangat bodoh karena jika orang tua itu meninggal, 
dia tidak akan bisa mengalahkan Moresby sendirian. 


Tetapi 7 detik kemudian, lelaki tua itu dapat melihat bahwa Audi 
hitam itu belum pergi tetapi datang ke arahnya dengan kecepatan 
penuh! Sinar tinggi yang mencolok membutakan matanya dan juga 
memengaruhi penglihatan makhluk itu! 


Memukul!!! 


Makhluk itu terjatuh, dan kap Audi masuk! Pada detik terakhir, 
Zhang Heng menginjak rem, dampaknya dengan keras 
melemparkan kepalanya ke depan ke dalam kantung udara yang 
mengembang. 


Ban mobil itu kurang dari 1cm dari lengan kiri lelaki tua itu! Ini 
adalah serangan paling mematikan yang bisa dipikirkan Zhang 
Heng. Dengan kekerasan tubuh monster itu, hanya balok logam 
seberat 2 ton yang bisa merusaknya. 


Tapi itu membuat Moresby benar-benar marah. Setelah diketuk 
oleh mobil, ia tersandung sekali, lalu melompat berdiri lagi! 
Matanya tertuju pada Zhang Heng di kursi pengemudi sepanjang 
waktu. Kemudian jongkok kakinya yang mungil, bersiap untuk 
melompat. 


Saat berikutnya, seberkas kilat melintas dari bawah Audi dan 
menembus dahinya yang botak dan keluar melalui belakang, 
menjepit Moresby ke dinding terowongan! 


Makhluk itu berkedut dua kali sebelum menjadi lemas seperti 
sepotong daging sembuh. 


Lelaki tua berjas Tang itu merangkak keluar dari bawah Audi, 
wajahnya tertutup debu dan tanah, dan terhuyung-huyung ke 
dinding, sambil memaki. Setelah memastikan bahwa benda itu mati 
sebagai doornail, dia berbalik dan memberi jempol pada Zhang 
Heng. “Dilakukan dengan indah!” 


Zhang Heng melepas sabuk pengamannya dan bersandar ke kursi. 
Setelah kuas yang hampir terlalu dekat untuk disebut dengan 
kematian, dia kelelahan mental. Lagipula sedikit. “Bukankah kamu 
mengatakan bahwa itu dua lawan satu malam ini? Apa itu tadi? ” 


“Seharusnya dua lawan satu malam ini. Saya tidak tahu bahwa itu 
akan memiliki dua tubuh. “Pria tua itu mengangkat bahu dengan 
polos. “Sebelumnya, ketika aku memburunya, itu tidak 
menunjukkan sisi ini! Saya pikir itu berencana menggunakannya 
untuk melawan saya. Syukurlah saya mendapat bantuan malam ini! 


« 


“Baiklah, berhentilah marah. Saya tidak akan membuat Anda 
membantu saya secara gratis. “Orang tua itu mengeluarkan tombak 
dari dinding, membongkarnya sebelum mengembalikannya ke 
dalam bagasi. Sambil menggulung lengan bajunya, dia memasukkan 
tangannya ke kepala Moresby yang tertusuk. Dia menggali sebentar, 
dan akhirnya mengeluarkan sepotong tulang yang tertutup materi 
otak putih keabu-abuan dan melemparkannya ke Zhang Heng. 


“Hadiahmu. ” 


Zhang Heng membiarkan benda itu jatuh ke tanah, tidak 
bermaksud mengambilnya. 


“Jangan tertipu oleh penampilannya! Ini adalah game yang setara 


dengan item kelas-C! Anda dapat menggunakannya sendiri atau 
menjualnya di lelang akhir tahun. Tetapi karena Anda sudah 
memiliki hadiah yang saya berikan kepada Anda, ini tidak akan 
berguna. ” 
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Segalanya terjadi begitu cepat dari saat makhluk itu mulai 
melarikan diri hingga saat ia dipukul — Zhang Heng tidak menduga 
pertempuran akan berakhir begitu cepat.Ketika ish kecil itu jatuh di 
udara, dia melambat dan berhenti tepat di lubang terowongan! 


Lelaki tua berjas Tang keluar dari kendaraan, membungkuk, dan 
memeriksa napas makhluk itu. 


“Sudah berakhir?” Zhang Heng menarik rem tangan dan keluar dari 
kendaraan. 


“Aku berharap aku bisa mengatakan ya, bahwa ini sudah berakhir 
dan kita berdua bisa pergi ke mana pun kita mau, melakukan apa 
pun yang kita inginkan, tetapi ada sesuatu yang salah tentang 
ini.Semuanya terlalu mudah.“Orang tua itu mengerutkan 
kening.“Aku sudah mencari makhluk itu selama 2 bulan.Jika 
semudah ini untuk membunuh, itu tidak akan bertahan sampai hari 
ini.” 


“Dari pengertianmu tentang makhluk ini, apakah dia masih 
memiliki beberapa trik di lengannya?” Zhang Heng melangkah 
lebih dekat.Benda itu muncul di kaca depan, tetapi dia tidak bisa 
melihat makhluk itu dengan baik.Sekarang, dia akhirnya bisa 


melihatnya di muka dan pribadi. 


Makhluk itu sedikit lebih besar dari monyet, seukuran anak enam 
atau tujuh tahun dengan anggota tubuh kecil dan pendek.Selain 
wajahnya yang tidak berambut, tubuhnya ditutupi rambut emas, 
itulah sebabnya kesan pertama Zhang Heng tentang itu adalah 
menyerupai monyet.Tetapi satu hal yang paling menarik 
perhatiannya adalah organ reproduksi di antara kedua kaki 
makhluk itu — ukurannya tiga kali lebih besar dari ukuran pria 
dewasa. 


Zhang Heng yakin bahwa benda ini bukan milik spesies yang 
dikenal di bumi. 


“Ibadah reproduksi.Banyak penduduk asli memiliki preferensi yang 
sama.Juga, Anda sepertinya salah paham tentang sesuatu.Saya 
mungkin terlihat tua, tapi saya tidak setua yang Anda kira.Moresby 
adalah monster berusia 20.000 tahun.Seperti Anda, saya tidak tahu 
apa-apa tentang itu.Jadi, berkat Google dan Wikipedia, saya dapat 
menemukan beberapa informasi tentang itu di internet. “Pria tua itu 
mendorong dirinya sendiri dari tanah dan mengeluarkan tombak 
dari mayat.“Kita...” 


Dia akan mengatakan sesuatu ketika dia tiba-tiba membeku.Ada zat 
transparan dan lengket yang menetes dari tombak. 


“Ini luar biasa!” Pria tua itu berseru. 


Tapi kemudian, bayangan hitam melompat dari atas! 


Siapa yang mengira ada Moresby yang lain ? 


Itu cepat, menerkam orang tua itu begitu keras sehingga dia jatuh 
ke tanah.Kemudian, ia membuka mulutnya untuk menggigit leher 
lelaki tua itu, hanya untuk dihentikan oleh sesuatu. 


Pria tua itu dalam kondisi yang mengerikan.Topi bisbolnya jatuh 
dari kepalanya, dan rambut serta pakaiannya acak-acakan, dengan 
putus asa memegang tombak untuk membela diri. 


Orang tua itu tidak sekuat makhluk Moresby.Tombak horizontal 
semakin dekat ke dadanya saat ini 


Zhang Heng berpikir bahwa lelaki tua itu akan menggunakan 
tipuan yang dia gunakan kembali di kafe pelayan, tetapi dia tidak 
menyadari bahwa kekuatan lelaki tua itu telah melemah sejauh ini, 
atau mungkin dia tidak bisa memundurkan waktu ketika masih 
dalam waktu — apa pun itu adalah, dia tampak seperti sedang dalam 
kesulitan besar. 


Zhang Heng tahu apa yang harus dia lakukan.Jadi, dia berlari 
kembali ke mobil secepat yang dia bisa dan meraih busur dan anak 
panahnya, dengan erat membidik makhluk itu. 


Tidak mungkin dia bisa ketinggalan dalam jarak sesingkat itu. 


Pukulan keras! 


Panah menembus kulit makhluk itu seperti yang diharapkan tetapi 
tidak menembus lebih jauh. 


Zhang Heng terkejut.Dia baru saja menyaksikan tombak berkarat 
itu menusuk dada Moresby dengan mudah.Dia mengira makhluk itu 
tidak sekuat itu, tapi sekarang, kelihatannya otot-otot makhluk itu 
begitu kuat sehingga mirip dengan pohon kecil. 


Moresby berbalik untuk memelototi penyerangnya, tetapi tidak 
melakukan hal lain.Jelas bisa mengatakan siapa yang merupakan 
ancaman yang lebih besar dan memutuskan untuk menyingkirkan 
orang tua itu terlebih dahulu, kemudian merawat Zhang Heng. 


Zhang Heng menembaknya dua kali lagi, dan ketika dia menyadari 
bahwa itu tidak berguna, dia melemparkan busur dan anak 
panahnya ke samping dan berlari ke belakang! 


Orang tua itu mengira Zhang Heng akan mengambil mobil dan 
pergi.Itu akan sangat bodoh karena jika orang tua itu meninggal, 
dia tidak akan bisa mengalahkan Moresby sendirian. 


Tetapi 7 detik kemudian, lelaki tua itu dapat melihat bahwa Audi 
hitam itu belum pergi tetapi datang ke arahnya dengan kecepatan 
penuh! Sinar tinggi yang mencolok membutakan matanya dan juga 
memengaruhi penglihatan makhluk itu! 


Memukul! 


Makhluk itu terjatuh, dan kap Audi masuk! Pada detik terakhir, 
Zhang Heng menginjak rem, dampaknya dengan keras 
melemparkan kepalanya ke depan ke dalam kantung udara yang 
mengembang. 


Ban mobil itu kurang dari 1cm dari lengan kiri lelaki tua itu! Ini 
adalah serangan paling mematikan yang bisa dipikirkan Zhang 
Heng.Dengan kekerasan tubuh monster itu, hanya balok logam 
seberat 2 ton yang bisa merusaknya. 


Tapi itu membuat Moresby benar-benar marah.Setelah diketuk oleh 
mobil, ia tersandung sekali, lalu melompat berdiri lagi! Matanya 
tertuju pada Zhang Heng di kursi pengemudi sepanjang 
waktu.Kemudian jongkok kakinya yang mungil, bersiap untuk 
melompat. 


Saat berikutnya, seberkas kilat melintas dari bawah Audi dan 
menembus dahinya yang botak dan keluar melalui belakang, 
menjepit Moresby ke dinding terowongan! 


Makhluk itu berkedut dua kali sebelum menjadi lemas seperti 
sepotong daging sembuh. 


Lelaki tua berjas Tang itu merangkak keluar dari bawah Audi, 
wajahnya tertutup debu dan tanah, dan terhuyung-huyung ke 
dinding, sambil memaki.Setelah memastikan bahwa benda itu mati 
sebagai doornail, dia berbalik dan memberi jempol pada Zhang 
Heng. “Dilakukan dengan indah!” 


Zhang Heng melepas sabuk pengamannya dan bersandar ke 
kursi.Setelah kuas yang hampir terlalu dekat untuk disebut dengan 
kematian, dia kelelahan mental.Lagipula sedikit. “Bukankah kamu 
mengatakan bahwa itu dua lawan satu malam ini? Apa itu tadi? ” 


“Seharusnya dua lawan satu malam ini.Saya tidak tahu bahwa itu 
akan memiliki dua tubuh. “Pria tua itu mengangkat bahu dengan 
polos. “Sebelumnya, ketika aku memburunya, itu tidak 
menunjukkan sisi ini! Saya pikir itu berencana menggunakannya 
untuk melawan saya.Syukurlah saya mendapat bantuan malam ini! 


« 


“Baiklah, berhentilah marah.Saya tidak akan membuat Anda 
membantu saya secara gratis. “Orang tua itu mengeluarkan tombak 
dari dinding, membongkarnya sebelum mengembalikannya ke 
dalam bagasi.Sambil menggulung lengan bajunya, dia memasukkan 
tangannya ke kepala Moresby yang tertusuk.Dia menggali sebentar, 
dan akhirnya mengeluarkan sepotong tulang yang tertutup materi 
otak putih keabu-abuan dan melemparkannya ke Zhang Heng. 


“Hadiahmu.” 


Zhang Heng membiarkan benda itu jatuh ke tanah, tidak 
bermaksud mengambilnya. 


“Jangan tertipu oleh penampilannya! Ini adalah game yang setara 


dengan item kelas-C! Anda dapat menggunakannya sendiri atau 
menjualnya di lelang akhir tahun.Tetapi karena Anda sudah 
memiliki hadiah yang saya berikan kepada Anda, ini tidak akan 
berguna.” 
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Zhang Heng membantu orang tua itu memuat bangkai ke dalam 
bagasi. 


Setelah membanting pintu tertutup, yang terakhir bertepuk tangan, 
“Biasanya, saya harus membawa Anda ke suatu tempat dan 
membelikan Anda minuman untuk berterima kasih, tetapi 
sayangnya, kami tidak dapat menemukan bar yang masih terbuka 
saat ini, jadi mari kita berpisah di sini ... Anda bisa menyerahkan 
sisanya kepada saya. ” 


Pria tua itu menawarkan tangannya, dan Zhang Heng menjabatnya. 


“Ada sesuatu di utara. Saya lebih baik kembali senjata dan melihat 
beberapa teman lama saya. Saya akan berada di luar negeri, jadi 
kita tidak akan bertemu untuk sementara waktu - kita tidak 
seharusnya bertemu secepat itu. Syukurlah ini masih dalam waktu, 
jadi ini bukan masalah besar. Akhirnya, saya berharap Anda sukses 
dalam ujian CET-6 yang akan datang! “ 


Pria tua itu naik ke kursi pengemudi dan memotong airbag yang 
kempes dengan pisau kecil. Tepat saat dia akan menyalakan mobil, 
Zhang Heng memanggil dan mengajukan pertanyaan yang paling 
membuatnya khawatir, “Tunggu! Apakah ada banyak jenis ... 


monster di bumi ini? ” 


Pria tua itu terkekeh. “Sudah lama sekali, sebenarnya ada beberapa 
dari mereka. Tapi sekarang ... “Dia menunjuk kaki kelinci yang 
beruntung yang tergantung dari kunci Zhang Heng, dan kemudian 
tulang berdarah yang terbungkus tisu. “Saya sangat yakin bahwa 
kebanyakan dari mereka sangat aman. ” 


“Maksudmu semua item game yang kami temukan adalah sisa-sisa 
mereka?” 


Lelaki tua itu naik. “Aku sudah mengatakan terlalu banyak hal yang 
seharusnya tidak kumiliki. Pertemuan ini tidak pernah terjadi! Anda 
harus kembali ke sekolah dan melanjutkan ke permainan 
berikutnya. Anda sudah selangkah lebih dekat dengan kebenaran! “ 


Zhang Heng menyaksikan Audi hitam menghilang dari pintu keluar 
terowongan. Mengurangi lubang di dinding, jalan terowongan, dan 
juga bagian-bagian kecil yang hilang di mobil, seolah-olah tidak 
ada yang terjadi. 


Malam itu meninggalkan kesan mendalam pada Zhang Heng. 
Setelah kejadian itu, dia mencari Moresby dan Alkiz, dan dia 
menemukan beberapa catatan. Mengklik pada salah satu artikel 
penelitian tentang budaya Alkiz, ia langsung tertarik pada gambar 
peninggalan batu yang baru digali dengan ukiran makhluk. Itu 
tampak persis seperti makhluk Moresby dari terowongan! 


Selain itu, ada juga gambar tombak yang digunakan lelaki tua 
dalam pakaian Tang. Semakin banyak Zhang Heng memikirkan 
pertarungan malam itu, semakin dia menyadari bahwa tombak itu 
sangat mirip dengan yang dia dengar dalam sebuah cerita ketika 
dia masih anak-anak. 


Zhang Heng tiba-tiba menemukan bahwa dia tidak terbiasa dengan 
dunia ini seperti yang dia kira. 


Sayangnya, tidak peduli berapa banyak dia mencari, dia tidak dapat 
menemukan bukti lain untuk mendukung teorinya dan harus 
meninggalkan malam itu di belakang kompor seiring berjalannya 
waktu. 


Setelah seminggu, karyanya Warung Pancake Goreng dan Bus 
Malam' telah memenangkan tempat kedua dalam kompetisi 
fotografi bertema urban. Komentar yang diberikan hakim adalah, 
“Meskipun keterampilan teknisnya sedikit kasar, detailnya luar 
biasa! Gambar itu penuh dengan emosi! 


Karena ini, Zhang Heng pergi ke masyarakat untuk mengumpulkan 
uang hadiah 3.000 yuan nya. Tripod dan tas kamera juga 

disertakan. Setelah memotretnya dengan pemenang lain dan hadiah 
mereka, itu diposting dalam sebuah artikel di situs sekolah sore itu. 


“Itu tidak nyata! Anda baru saja mulai belajar! ” Wei Jiangyang 
berkata ketika dia melihat nama-nama dalam daftar pemenang, 
memasukkan telur rebus ke mulutnya yang menganga. 


Di sisi lain ruangan, Chen Huadong agak mati rasa dengan semua 
kejutan ini. Terakhir kali, temannya baru mulai berlatih memanah 
dan sudah bisa “secara tidak sengaja' menakuti penyintas. Kali ini, 
dia baru saja membeli kamera selama dua bulan dan sudah 
memenangkan hadiah. 


Di sisi lain, Chen Huadong telah bekerja shift ganda berusaha untuk 
mempromosikan pengembangan karir Anime, Komik, dan Game 
(ACG), mencari sumber daya untuk semua orang secara gratis. 
Meski begitu, dia belum menerima satu pun hadiah hiburan. 


“Huh, hidup jadi lebih menegangkan berkat orang-orang Eropa 
yang ada di mana-mana. ” 


“Biarkan aku memperlakukan kalian semua untuk makan malam!” 
Zhang Heng mengajukan diri sambil meletakkan tripod dan tas 
kamera di atas mejanya. Dia sangat merindukan ketiga teman 
asramanya selama satu tahun di Jepang. Ini adalah kesempatan 
yang sempurna untuk sebuah pertemuan. 


“Tentu . Tentu!” Ekspresi wajah Chen Huadong berubah seketika 
saat dia tersenyum. “Orang Eropa mungkin benci tapi mereka tidak 
seburuk itu ...” 


Wei Jiangyang memberi tahu Ma Wei, yang masih belajar di 
perpustakaan, dan ketika tiba waktunya untuk makan, mereka 
berempat berkumpul di depan gerbang kampus dan langsung 
menuju jalan makanan di dekatnya yang sering mereka kunjungi. 


Dilapisi dengan kios-kios dan restoran-restoran populer, tempat itu 
selalu dipenuhi oleh para siswa dari universitas dan sekolah 
terdekat yang menikmati makanan mereka atau makan malam — 
tidak hanya karena makanan di sana sangat enak atau terjangkau, 
tetapi itu adalah tempat yang tepat untuk menatap gadis-gadis 
cantik dari negara lain. sekolah saat Anda makan. 


Zhang Heng memesan 50 tusuk sate domba, 1 ikan bakar, 8 tiram, 
beberapa hati kambing, sayuran, dan irisan roti panggang. 


Ketika makanan disajikan, Chen Huadong mengambil botol bir dari 
meja dan berkata, “Semoga orang Afrika tidak pernah menjadi 
pelayan!” 


Teman-temannya tertawa terbahak-bahak saat mereka 
mendentingkan botol-botol mereka! 


Setelah beberapa tusuk sate daging, bahkan Ma Wei yang biasanya 
pendiam pun menjauh. Ketika anak laki-laki mengobrol, mereka 
berbicara tentang olahraga atau perempuan. Setelah membahas 
beberapa subjek, topik akhirnya sampai pada hubungan. 


Wei Jiangyang bertanya pada Chen Huadong, “Bagaimana kabarmu 
dan Xu Jing? Sudahkah Anda memutuskan hubungan Anda? “ 


Yang terakhir menggelengkan kepalanya. “Kami sudah keluar 
beberapa kali, tetapi setiap kali, dia akan meminta kami untuk 
pergi AA 1. Saya tidak begitu mengerti apa artinya. Apakah itu 
sama ketika Anda merayu pacar Anda? “ 


Wei Jiangyang terdiam sesaat, lalu menjawab dengan datar, “Maaf. 
Xiao Xiao adalah orang yang mengejar saya! ” 


“Tsk! Cih! ” Semua orang memberinya jari tengah. 


Ma Wei, orang yang jujur, berkomentar, “Wei tua, kamu 
membohongi? Setiap kali Anda di sebelah Han Xiaoxiao, Anda 
menjadi lebih jinak daripada kelinci Angora! “ 


“Aku tidak tahu bagaimana, tapi itu baru saja terjadi. Memang 
benar, dialah yang melihat saya bermain bola dan meminta WeChat 
saya. ” Wei Jiangyang menyeringai. 


Ketika mereka berbicara, tiba-tiba terjadi keributan tidak jauh dari 
tempat mereka. 


Dua pria kulit hitam menarik-narik agresif pada seorang gadis 
mungil. Yang terakhir tampak khawatir, pinggiran matanya merah, 
dan dia mengulangi sesuatu berulang-ulang. Para lelaki memandang 
dengan senyum geli di wajah mereka. 


Ini telah menarik perhatian beberapa orang, dan mata tertuju pada 
tontonan. 


Salah satu pria berkulit hitam berbicara kepada para pengunjung 
dan berkata dalam bahasa mandarin yang rusak, “Teman saya dan 
pacarnya berselisih! Saya benar-benar minta maaf atas gangguan 
ini! “ 


Kerumunan tampak tidak pasti. Kedua pria itu tampak seperti 
mahasiswa pertukaran dari salah satu universitas terdekat. Ketika 
seseorang bertanya kepada gadis itu apakah dia membutuhkan 
bantuan, dia tidak mengatakan apa-apa dan terus menggelengkan 
kepalanya. 


Itu sepertinya mengkonfirmasi pernyataan pria kulit hitam itu. 


Apakah ini hanya alarm yang salah? 


Ketika mereka menyadari bahwa itu hanyalah kesalahpahaman, 
kerumunan itu secara bertahap bubar. Meskipun begitu, wajah 
gadis itu menjadi lebih merah. Dia tampak sangat bermasalah. 
Beberapa kali, dia berusaha meraih kemeja pria hitam itu, tetapi 
pria itu menghindarinya dengan mudah. 


Tepat ketika dia akan menyerah, sebuah suara berbicara dari 
belakangnya! 


“Doshitandesuka 1?” 
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Zhang Heng membantu orang tua itu memuat bangkai ke dalam 
bagasi. 


Setelah membanting pintu tertutup, yang terakhir bertepuk tangan, 
“Biasanya, saya harus membawa Anda ke suatu tempat dan 
membelikan Anda minuman untuk berterima kasih, tetapi 
sayangnya, kami tidak dapat menemukan bar yang masih terbuka 
saat ini, jadi mari kita berpisah di sini.Anda bisa menyerahkan 
sisanya kepada saya.” 


Pria tua itu menawarkan tangannya, dan Zhang Heng menjabatnya. 


“Ada sesuatu di utara.Saya lebih baik kembali senjata dan melihat 
beberapa teman lama saya.Saya akan berada di luar negeri, jadi 
kita tidak akan bertemu untuk sementara waktu -— kita tidak 
seharusnya bertemu secepat itu.Syukurlah ini masih dalam waktu, 
jadi ini bukan masalah besar.Akhirnya, saya berharap Anda sukses 
dalam ujian CET-6 yang akan datang! “ 


Pria tua itu naik ke kursi pengemudi dan memotong airbag yang 
kempes dengan pisau kecil.Tepat saat dia akan menyalakan mobil, 
Zhang Heng memanggil dan mengajukan pertanyaan yang paling 
membuatnya khawatir, “Tunggu! Apakah ada banyak jenis.monster 
di bumi ini? ” 


Pria tua itu terkekeh.“Sudah lama sekali, sebenarnya ada beberapa 
dari mereka.Tapi sekarang. “Dia menunjuk kaki kelinci yang 
beruntung yang tergantung dari kunci Zhang Heng, dan kemudian 
tulang berdarah yang terbungkus tisu.“Saya sangat yakin bahwa 
kebanyakan dari mereka sangat aman.” 


“Maksudmu semua item game yang kami temukan adalah sisa-sisa 


mereka?” 


Lelaki tua itu naik.“Aku sudah mengatakan terlalu banyak hal yang 
seharusnya tidak kumiliki.Pertemuan ini tidak pernah terjadi! Anda 
harus kembali ke sekolah dan melanjutkan ke permainan 
berikutnya.Anda sudah selangkah lebih dekat dengan kebenaran! “ 


Zhang Heng menyaksikan Audi hitam menghilang dari pintu keluar 
terowongan.Mengurangi lubang di dinding, jalan terowongan, dan 
juga bagian-bagian kecil yang hilang di mobil, seolah-olah tidak 
ada yang terjadi. 


Malam itu meninggalkan kesan mendalam pada Zhang 
Heng.Setelah kejadian itu, dia mencari Moresby dan Alkiz, dan dia 
menemukan beberapa catatan.Mengklik pada salah satu artikel 
penelitian tentang budaya Alkiz, ia langsung tertarik pada gambar 
peninggalan batu yang baru digali dengan ukiran makhluk.Itu 
tampak persis seperti makhluk Moresby dari terowongan! 


Selain itu, ada juga gambar tombak yang digunakan lelaki tua 
dalam pakaian Tang.Semakin banyak Zhang Heng memikirkan 
pertarungan malam itu, semakin dia menyadari bahwa tombak itu 
sangat mirip dengan yang dia dengar dalam sebuah cerita ketika 
dia masih anak-anak. 


Zhang Heng tiba-tiba menemukan bahwa dia tidak terbiasa dengan 
dunia ini seperti yang dia kira. 


Sayangnya, tidak peduli berapa banyak dia mencari, dia tidak dapat 
menemukan bukti lain untuk mendukung teorinya dan harus 
meninggalkan malam itu di belakang kompor seiring berjalannya 
waktu. 


Setelah seminggu, karyanya Warung Pancake Goreng dan Bus 
Malam' telah memenangkan tempat kedua dalam kompetisi 
fotografi bertema urban.Komentar yang diberikan hakim adalah, 
“Meskipun keterampilan teknisnya sedikit kasar, detailnya luar 
biasa! Gambar itu penuh dengan emosi! 


Karena ini, Zhang Heng pergi ke masyarakat untuk mengumpulkan 
uang hadiah 3.000 yuan nya.Tripod dan tas kamera juga 

disertakan.Setelah memotretnya dengan pemenang lain dan hadiah 
mereka, itu diposting dalam sebuah artikel di situs sekolah sore itu. 


“Itu tidak nyata! Anda baru saja mulai belajar! ” Wei Jiangyang 
berkata ketika dia melihat nama-nama dalam daftar pemenang, 
memasukkan telur rebus ke mulutnya yang menganga. 


Di sisi lain ruangan, Chen Huadong agak mati rasa dengan semua 
kejutan ini.Terakhir kali, temannya baru mulai berlatih memanah 
dan sudah bisa “secara tidak sengaja' menakuti penyintas.Kali ini, 
dia baru saja membeli kamera selama dua bulan dan sudah 
memenangkan hadiah. 


Di sisi lain, Chen Huadong telah bekerja shift ganda berusaha untuk 
mempromosikan pengembangan karir Anime, Komik, dan Game 
(ACG), mencari sumber daya untuk semua orang secara gratis.Meski 
begitu, dia belum menerima satu pun hadiah hiburan. 


“Huh, hidup jadi lebih menegangkan berkat orang-orang Eropa 
yang ada di mana-mana.” 


“Biarkan aku memperlakukan kalian semua untuk makan malam!” 
Zhang Heng mengajukan diri sambil meletakkan tripod dan tas 
kamera di atas mejanya.Dia sangat merindukan ketiga teman 
asramanya selama satu tahun di Jepang.Ini adalah kesempatan yang 
sempurna untuk sebuah pertemuan. 


“Tentu.Tentu!” Ekspresi wajah Chen Huadong berubah seketika saat 
dia tersenyum. “Orang Eropa mungkin benci tapi mereka tidak 
seburuk itu.” 


Wei Jiangyang memberi tahu Ma Wei, yang masih belajar di 
perpustakaan, dan ketika tiba waktunya untuk makan, mereka 
berempat berkumpul di depan gerbang kampus dan langsung 
menuju jalan makanan di dekatnya yang sering mereka kunjungi. 


Dilapisi dengan kios-kios dan restoran-restoran populer, tempat itu 
selalu dipenuhi oleh para siswa dari universitas dan sekolah 
terdekat yang menikmati makanan mereka atau makan malam — 
tidak hanya karena makanan di sana sangat enak atau terjangkau, 
tetapi itu adalah tempat yang tepat untuk menatap gadis-gadis 
cantik dari negara lain.sekolah saat Anda makan. 


Zhang Heng memesan 50 tusuk sate domba, 1 ikan bakar, 8 tiram, 
beberapa hati kambing, sayuran, dan irisan roti panggang. 


Ketika makanan disajikan, Chen Huadong mengambil botol bir dari 
meja dan berkata, “Semoga orang Afrika tidak pernah menjadi 
pelayan!” 


Teman-temannya tertawa terbahak-bahak saat mereka 
mendentingkan botol-botol mereka! 


Setelah beberapa tusuk sate daging, bahkan Ma Wei yang biasanya 
pendiam pun menjauh.Ketika anak laki-laki mengobrol, mereka 
berbicara tentang olahraga atau perempuan.Setelah membahas 
beberapa subjek, topik akhirnya sampai pada hubungan. 


Wei Jiangyang bertanya pada Chen Huadong, “Bagaimana kabarmu 
dan Xu Jing? Sudahkah Anda memutuskan hubungan Anda? “ 


Yang terakhir menggelengkan kepalanya.“Kami sudah keluar 


beberapa kali, tetapi setiap kali, dia akan meminta kami untuk 
pergi AA 1.Saya tidak begitu mengerti apa artinya.Apakah itu sama 
ketika Anda merayu pacar Anda? “ 


Wei Jiangyang terdiam sesaat, lalu menjawab dengan datar, 
“Maaf.Xiao Xiao adalah orang yang mengejar saya! ” 


“Tsk! Cih! ” Semua orang memberinya jari tengah. 


Ma Wei, orang yang jujur, berkomentar, “Wei tua, kamu 
membohongi? Setiap kali Anda di sebelah Han Xiaoxiao, Anda 
menjadi lebih jinak daripada kelinci Angora! “ 


“Aku tidak tahu bagaimana, tapi itu baru saja terjadi.Memang 
benar, dialah yang melihat saya bermain bola dan meminta WeChat 
saya.” Wei Jiangyang menyeringai. 


Ketika mereka berbicara, tiba-tiba terjadi keributan tidak jauh dari 
tempat mereka. 


Dua pria kulit hitam menarik-narik agresif pada seorang gadis 
mungil.Yang terakhir tampak khawatir, pinggiran matanya merah, 
dan dia mengulangi sesuatu berulang-ulang.Para lelaki memandang 
dengan senyum geli di wajah mereka. 


Ini telah menarik perhatian beberapa orang, dan mata tertuju pada 
tontonan. 


Salah satu pria berkulit hitam berbicara kepada para pengunjung 
dan berkata dalam bahasa mandarin yang rusak, “Teman saya dan 
pacarnya berselisih! Saya benar-benar minta maaf atas gangguan 
ini! “ 


Kerumunan tampak tidak pasti.Kedua pria itu tampak seperti 


mahasiswa pertukaran dari salah satu universitas terdekat.Ketika 
seseorang bertanya kepada gadis itu apakah dia membutuhkan 
bantuan, dia tidak mengatakan apa-apa dan terus menggelengkan 
kepalanya. 


Itu sepertinya mengkonfirmasi pernyataan pria kulit hitam itu. 


Apakah ini hanya alarm yang salah? 


Ketika mereka menyadari bahwa itu hanyalah kesalahpahaman, 
kerumunan itu secara bertahap bubar.Meskipun begitu, wajah gadis 
itu menjadi lebih merah.Dia tampak sangat bermasalah.Beberapa 
kali, dia berusaha meraih kemeja pria hitam itu, tetapi pria itu 
menghindarinya dengan mudah. 


Tepat ketika dia akan menyerah, sebuah suara berbicara dari 
belakangnya! 


“Doshitandesuka 1?” 
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Zhang Heng memperhatikan teman serumahnya menjulurkan leher 
pada sesuatu, jadi dia juga berbalik untuk melihat. 


Matanya tertuju pada lubang Maneki-neko 1 di sekitar pergelangan 
tangan gadis itu dan langsung terkejut! 


Kembali ketika dia berada di Tokyo, dia telah mengunjungi kuil 
Senso-ji bersama Ameko, yang memberinya teru teru bozu 1, 
sebagai gantinya, Zhang Heng membelikannya gelang yang persis 
sama dengan yang dikenakan gadis ini. 


Jadi, Zhang Heng mendekati gadis itu dan mengatakan sesuatu 
dalam bahasa Jepang. Mata gadis itu bersinar pada saat itu seolah- 
olah dia baru saja melemparnya penyelamat, dengan cepat 
menjelaskan kepadanya dalam bahasa Jepang yang singkat bahwa 
dia dalam kesulitan! 


Namanya Hayase Asuka, seorang mahasiswa pertukaran di 
universitas terdekat yang baru saja tiba di China dan ingin tahu 
tentang semuanya di sini. Jadi, sebelum dia bahkan bisa cukup 
belajar bahasa Mandarin, dia menyelinap keluar dan berkeliaran 
sendirian. 


Dia tidak tahu siapa dua pria kulit hitam lainnya. Ketika dia keluar 
malam itu, mengambil foto, mereka mengambil teleponnya! Tidak 
peduli berapa banyak dia memohon kepada mereka, mereka 
menolak untuk mengembalikannya, dan dia panik. Mandarin-nya 
sangat buruk, dan dia tidak bisa mengerti apa yang dikatakan 
orang-orang di sekitarnya. Jika dia pergi ke polisi untuk meminta 
bantuan, dia takut bahwa pada saat itu, para pria itu sudah lama 
hilang dengan teleponnya. 


Lebih buruk lagi, dia memiliki arah yang mendalam. Tanpa 
teleponnya, dia bahkan tidak tahu cara kembali ke sekolah. 


Zhang Heng merasa bahwa gadis ini pasti terlalu rendah hati ketika 
dia mengatakan bahasa Mandarinnya buruk — dia sudah berada di 
sini selama hampir tiga bulan, namun dia masih tidak tahu 
bagaimana cara meminta bantuan. Dia jelas tidak memperhatikan 
kelas sama sekali. 


Tetapi ketika dia tahu tentang situasinya, dia merasa masih bisa 
dikelola. 


Zhang Heng menoleh ke dua pria kulit hitam dan berkata, “Berikan 
teleponnya kembali padanya. ” 


Kedua lelaki itu bertingkah bodoh, menggelengkan kepala mereka 
seperti genderang, berulang-ulang, “Saya tidak tahu' berulang- 
ulang. Hayase Asuka sangat marah, dia ingin menyerang mereka 
hanya untuk ditahan oleh Zhang Heng! Namun, dia dengan sabar 
mengulangi apa yang dia katakan sebelumnya dalam bahasa 
Inggris. 


Semakin banyak mata tertarik pada keributan, dan orang-orang 
kulit hitam mulai mendapatkan detak saat mendesis pada Zhang 
Heng, “Pikirkan urusanmu sendiri, chink!” 


“Akan selalu ada orang idiot yang tidak akan ingat sampai mereka 
diberi pelajaran, kan?” Zhang Heng bergumam pada dirinya sendiri. 
Dia telah mendengar kata menghina dari pria kulit hitam itu, tetapi 
bukannya berdebat dengan mereka, dia melemparkan pukulan tepat 
ke wajah pria itu! 


Dia tidak menahan apa-apa, membiarkan tinjunya mematahkan 
hidung pria itu, yang juga mengirim sedikit rasa sakit tajam ke 
buku-buku jarinya! 


Ketika orang lain melihat temannya diserang, dia sangat marah. 
Mata marah dan fisiknya yang berotot tampak mengancam dalam 
gelap malam itu. 


Hayase Asuka mundur dua langkah, tapi Zhang Heng tetap di 
tempatnya. 


Lelaki berkulit hitam itu mengangkat keriting terlebih dahulu, 
tetapi sebelum dia bisa mengayunkannya, semua pelanggan yang 
duduk di meja di dekatnya bangkit. 


Jalan makanan kebanyakan dihuni oleh mahasiswa, umumnya 
berdarah panas dan tidak takut, tidak seperti orang tua dan 
setengah baya, yang lebih peduli tentang hubungan internasional. 
Sebagian besar pria sudah gelisah ketika mereka melihat mata 
Hayase Asuka memerah, dan setelah mendengar percakapan antara 
Zhang Heng dan pria kulit hitam, terutama istilah menjelekkan 
yang digunakan pria kulit hitam, mereka bahkan lebih marah. 


Ma Wei dan yang lainnya bangkit dari kursi mereka untuk 
mendukung Zhang Heng. Mereka memang berpikir bahwa tindakan 
mereka akan mengarah pada reaksi berantai — ketika siswa lain 
melihat bahwa seseorang telah memimpin, mereka mengikuti dan 
berdiri juga. 


Ledakan itu begitu besar sehingga menarik perhatian lebih banyak 
orang. Semua orang mengoceh, berusaha mencari tahu apa yang 
terjadi. Semakin banyak orang bergabung sampai seluruh gang 
berdiri! 


Karena belum pernah melihat unjuk kekuatan seperti itu 
sebelumnya, siswa pertukaran hitam berada di samping mereka. 


Tekanan berdiri di tengah, dikelilingi oleh banyak orang, tak 
terbayangkan. Malam ini, bahkan jika itu adalah Tyson yang berada 
dalam situasi ini, dia juga akan dilanda teror. Pria kulit hitam itu 
akhirnya menyadari betapa besar kesalahan yang dia dan temannya 
lakukan. 


Banyak dari siswa pertukaran ini tidak benar-benar menjadi teladan 
warga di negara mereka sendiri. Hanya ketika mereka tidak lagi 
diterima di sana, mereka melarikan diri ke negara Timur kuno ini, 
memilih sekolah mana saja yang mereka inginkan, akomodasi 
gratis, dan bahkan dapat mengajukan permohonan subsidi! Dengan 
kebanggaan dan kemuliaan mereka menjadi bagian dari budaya 
penyelamatan wajah, setiap kali mereka memiliki konflik dengan 
siswa lain, sekolah akan selalu mendukung mereka demi gambaran 
yang lebih besar. Jadi, akhirnya, setelah beberapa saat di negara 
asing ini, mereka mulai kehilangan arah dan menjadi sombong. 


Malam ini, mereka berdua mencari kesenangan, dan ketika mereka 
melihat gadis Jepang itu, mereka memikirkan sebuah ide yang 
kejam — meraih telepon gadis itu bukanlah motif mereka yang 
sebenarnya, apa yang sebenarnya ingin mereka lakukan adalah 
menggunakan telepon untuk menipu dia agar mendapat kamar 
bersama mereka! Mereka tidak pernah mengira akan ada masalah 
yang akan datang, setidaknya tidak bertemu Zhang Heng, yang 
fasih berbahasa Jepang. 


Dalam kemarahan mereka, mereka menggunakan ekspresi yang 
sering mereka gunakan di negara mereka. 


Marah karena cercaan mereka, Zhang Heng telah mengambil 
langkah pertama dan menjatuhkan salah satu dari mereka. Dia bisa 
dengan mudah mengalahkan yang lain bahkan jika mereka harus 
bertarung dengan mano y mano. 


Dia tidak berharap teman sekamarnya bangun dari tempat duduk 
mereka dan juga orang-orang yang sedang makan di sepanjang 
jalan untuk bergabung juga. Datang benar-benar sebagai kejutan, 
itu adalah pertama kalinya dia melihat sesuatu seperti ini! Dia 
hanya bisa berasumsi bahwa karena ini telah dijaga terlalu lama, 
banyak orang yang waspada terhadap mereka. 


Pada akhirnya, Zhang Heng berkata kepada pria kulit hitam lainnya 
yang sekarang ketakutan, “Selamat datang di China!” 


Pelakunya kemudian dengan cepat mengembalikan telepon ke 
Hayase Asuka, lalu lari dari tempat kejadian bersama temannya 
yang berhidung darah. 


Seseorang mulai bersorak, dan sisa jalan mengikuti. 


Wei Jiangyang berlari ke teman sekamarnya, gembira. “Itu luar 
biasa! Kami akan membual tentang malam ini sepuluh tahun ke 
depan! Apakah Anda melihat bagaimana, ketika semua orang 


berdiri bersama, pria kulit hitam itu hampir membasahi celananya 
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Ma Wei menjulurkan ibu jari dan berkata, “Pria macho berbudi 
luhur!” 


Yang sangat gembira adalah Chen Huadong. Dia meraba-raba, 
“Sejak kapan kamu belajar berbicara bahasa Jepang? Kapan kamu 
belajar bahasa Jepang? !! Tuhanku! Apakah itu wajar? Apakah itu 
wajar saja ?! Adakah sesuatu yang tidak Anda ketahui? Sial! 
Pukulan di wajahnya benar-benar keren! Anda harus mengajari 


saya bagaimana melakukannya! “ 


Hayase Asuka tidak mengerti sepatah kata pun tentang itu, tetapi 
dia menangkap ke atmosfer dan tersenyum lebar. 


Zhang Heng berkata kepadanya, “Kamu sebaiknya kembali saat ini 
masih pagi, dan jangan keluar sendirian larut malam. Tetapi jika 
Anda harus, setidaknya belajar bahasa Mandarin. ” 


Wajah Hayase Asuka memerah ketika dia menjawab dengan suara 
kecil, “Aku punya beberapa teman sekelas dari Jepang. Bahasa 
Mandarin mereka cukup bagus, dan kami biasanya berkumpul 
bersama. Apakah Anda seorang pelajar pertukaran dari Jepang 
juga? Bahasa Mandarin Anda sangat bagus, dan Anda bahkan tahu 
cara berbicara bahasa Inggris juga. ” 


Ketika Zhang Heng menyadari bahwa dia salah, dia menggelengkan 
kepalanya, “Saya orang Tionghoa, tapi saya sudah menghabiskan 
waktu di Tokyo sebelumnya. ” 
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Zhang Heng memperhatikan teman serumahnya menjulurkan leher 
pada sesuatu, jadi dia juga berbalik untuk melihat. 


Matanya tertuju pada lubang Maneki-neko 1 di sekitar pergelangan 
tangan gadis itu dan langsung terkejut! 


Kembali ketika dia berada di Tokyo, dia telah mengunjungi kuil 
Senso-ji bersama Ameko, yang memberinya teru teru bozu 1, 
sebagai gantinya, Zhang Heng membelikannya gelang yang persis 
sama dengan yang dikenakan gadis ini. 


Jadi, Zhang Heng mendekati gadis itu dan mengatakan sesuatu 
dalam bahasa Jepang.Mata gadis itu bersinar pada saat itu seolah- 
olah dia baru saja melemparnya penyelamat, dengan cepat 
menjelaskan kepadanya dalam bahasa Jepang yang singkat bahwa 
dia dalam kesulitan! 


Namanya Hayase Asuka, seorang mahasiswa pertukaran di 
universitas terdekat yang baru saja tiba di China dan ingin tahu 
tentang semuanya di sini.Jadi, sebelum dia bahkan bisa cukup 
belajar bahasa Mandarin, dia menyelinap keluar dan berkeliaran 
sendirian. 


Dia tidak tahu siapa dua pria kulit hitam lainnya.Ketika dia keluar 
malam itu, mengambil foto, mereka mengambil teleponnya! Tidak 
peduli berapa banyak dia memohon kepada mereka, mereka 
menolak untuk mengembalikannya, dan dia panik.Mandarin-nya 
sangat buruk, dan dia tidak bisa mengerti apa yang dikatakan 
orang-orang di sekitarnya.Jika dia pergi ke polisi untuk meminta 
bantuan, dia takut bahwa pada saat itu, para pria itu sudah lama 
hilang dengan teleponnya. 


Lebih buruk lagi, dia memiliki arah yang mendalam.Tanpa 
teleponnya, dia bahkan tidak tahu cara kembali ke sekolah. 


Zhang Heng merasa bahwa gadis ini pasti terlalu rendah hati ketika 
dia mengatakan bahasa Mandarinnya buruk — dia sudah berada di 
sini selama hampir tiga bulan, namun dia masih tidak tahu 
bagaimana cara meminta bantuan.Dia jelas tidak memperhatikan 
kelas sama sekali. 


Tetapi ketika dia tahu tentang situasinya, dia merasa masih bisa 


dikelola. 


Zhang Heng menoleh ke dua pria kulit hitam dan berkata, “Berikan 
teleponnya kembali padanya.” 


Kedua lelaki itu bertingkah bodoh, menggelengkan kepala mereka 
seperti genderang, berulang-ulang, “Saya tidak tahu' berulang- 
ulang.Hayase Asuka sangat marah, dia ingin menyerang mereka 
hanya untuk ditahan oleh Zhang Heng! Namun, dia dengan sabar 
mengulangi apa yang dia katakan sebelumnya dalam bahasa 
Inggris. 


Semakin banyak mata tertarik pada keributan, dan orang-orang 
kulit hitam mulai mendapatkan detak saat mendesis pada Zhang 
Heng, “Pikirkan urusanmu sendiri, chink!” 


“Akan selalu ada orang idiot yang tidak akan ingat sampai mereka 
diberi pelajaran, kan?” Zhang Heng bergumam pada dirinya 
sendiri.Dia telah mendengar kata menghina dari pria kulit hitam 
itu, tetapi bukannya berdebat dengan mereka, dia melemparkan 
pukulan tepat ke wajah pria itu! 


Dia tidak menahan apa-apa, membiarkan tinjunya mematahkan 
hidung pria itu, yang juga mengirim sedikit rasa sakit tajam ke 
buku-buku jarinya! 


Ketika orang lain melihat temannya diserang, dia sangat 
marah.Mata marah dan fisiknya yang berotot tampak mengancam 
dalam gelap malam itu. 


Hayase Asuka mundur dua langkah, tapi Zhang Heng tetap di 
tempatnya. 


Lelaki berkulit hitam itu mengangkat keriting terlebih dahulu, 
tetapi sebelum dia bisa mengayunkannya, semua pelanggan yang 


duduk di meja di dekatnya bangkit. 


Jalan makanan kebanyakan dihuni oleh mahasiswa, umumnya 
berdarah panas dan tidak takut, tidak seperti orang tua dan 
setengah baya, yang lebih peduli tentang hubungan 
internasional.Sebagian besar pria sudah gelisah ketika mereka 
melihat mata Hayase Asuka memerah, dan setelah mendengar 
percakapan antara Zhang Heng dan pria kulit hitam, terutama 
istilah menjelekkan yang digunakan pria kulit hitam, mereka 
bahkan lebih marah. 


Ma Wei dan yang lainnya bangkit dari kursi mereka untuk 
mendukung Zhang Heng.Mereka memang berpikir bahwa tindakan 
mereka akan mengarah pada reaksi berantai — ketika siswa lain 
melihat bahwa seseorang telah memimpin, mereka mengikuti dan 
berdiri juga. 


Ledakan itu begitu besar sehingga menarik perhatian lebih banyak 
orang.Semua orang mengoceh, berusaha mencari tahu apa yang 
terjadi.Semakin banyak orang bergabung sampai seluruh gang 
berdiri! 


Karena belum pernah melihat unjuk kekuatan seperti itu 
sebelumnya, siswa pertukaran hitam berada di samping mereka. 


Tekanan berdiri di tengah, dikelilingi oleh banyak orang, tak 
terbayangkan.Malam ini, bahkan jika itu adalah Tyson yang berada 
dalam situasi ini, dia juga akan dilanda teror.Pria kulit hitam itu 
akhirnya menyadari betapa besar kesalahan yang dia dan temannya 
lakukan. 


Banyak dari siswa pertukaran ini tidak benar-benar menjadi teladan 
warga di negara mereka sendiri.Hanya ketika mereka tidak lagi 
diterima di sana, mereka melarikan diri ke negara Timur kuno ini, 
memilih sekolah mana saja yang mereka inginkan, akomodasi 
gratis, dan bahkan dapat mengajukan permohonan subsidi! Dengan 


kebanggaan dan kemuliaan mereka menjadi bagian dari budaya 
penyelamatan wajah, setiap kali mereka memiliki konflik dengan 
siswa lain, sekolah akan selalu mendukung mereka demi gambaran 
yang lebih besar.Jadi, akhirnya, setelah beberapa saat di negara 
asing ini, mereka mulai kehilangan arah dan menjadi sombong. 


Malam ini, mereka berdua mencari kesenangan, dan ketika mereka 
melihat gadis Jepang itu, mereka memikirkan sebuah ide yang 
kejam — meraih telepon gadis itu bukanlah motif mereka yang 
sebenarnya, apa yang sebenarnya ingin mereka lakukan adalah 
menggunakan telepon untuk menipu dia agar mendapat kamar 
bersama mereka! Mereka tidak pernah mengira akan ada masalah 
yang akan datang, setidaknya tidak bertemu Zhang Heng, yang 
fasih berbahasa Jepang. 


Dalam kemarahan mereka, mereka menggunakan ekspresi yang 
sering mereka gunakan di negara mereka. 


Marah karena cercaan mereka, Zhang Heng telah mengambil 
langkah pertama dan menjatuhkan salah satu dari mereka.Dia bisa 
dengan mudah mengalahkan yang lain bahkan jika mereka harus 
bertarung dengan mano y mano. 


Dia tidak berharap teman sekamarnya bangun dari tempat duduk 
mereka dan juga orang-orang yang sedang makan di sepanjang 
jalan untuk bergabung juga.Datang benar-benar sebagai kejutan, itu 
adalah pertama kalinya dia melihat sesuatu seperti ini! Dia hanya 
bisa berasumsi bahwa karena ini telah dijaga terlalu lama, banyak 
orang yang waspada terhadap mereka. 


Pada akhirnya, Zhang Heng berkata kepada pria kulit hitam lainnya 
yang sekarang ketakutan, “Selamat datang di China!” 


Pelakunya kemudian dengan cepat mengembalikan telepon ke 
Hayase Asuka, lalu lari dari tempat kejadian bersama temannya 
yang berhidung darah. 


Seseorang mulai bersorak, dan sisa jalan mengikuti. 


Wei Jiangyang berlari ke teman sekamarnya, gembira.“Itu luar 
biasa! Kami akan membual tentang malam ini sepuluh tahun ke 
depan! Apakah Anda melihat bagaimana, ketika semua orang 


berdiri bersama, pria kulit hitam itu hampir membasahi celananya 
? ” 


Ma Wei menjulurkan ibu jari dan berkata, “Pria macho berbudi 
luhur!” 


Yang sangat gembira adalah Chen Huadong.Dia meraba-raba, 
“Sejak kapan kamu belajar berbicara bahasa Jepang? Kapan kamu 
belajar bahasa Jepang? ! Tuhanku! Apakah itu wajar? Apakah itu 
wajar saja ? Adakah sesuatu yang tidak Anda ketahui? Sial! Pukulan 
di wajahnya benar-benar keren! Anda harus mengajari saya 
bagaimana melakukannya! “ 


Hayase Asuka tidak mengerti sepatah kata pun tentang itu, tetapi 
dia menangkap ke atmosfer dan tersenyum lebar. 


Zhang Heng berkata kepadanya, “Kamu sebaiknya kembali saat ini 
masih pagi, dan jangan keluar sendirian larut malam.Tetapi jika 
Anda harus, setidaknya belajar bahasa Mandarin.” 


Wajah Hayase Asuka memerah ketika dia menjawab dengan suara 
kecil, “Aku punya beberapa teman sekelas dari Jepang.Bahasa 
Mandarin mereka cukup bagus, dan kami biasanya berkumpul 
bersama.Apakah Anda seorang pelajar pertukaran dari Jepang juga? 
Bahasa Mandarin Anda sangat bagus, dan Anda bahkan tahu cara 
berbicara bahasa Inggris juga.” 


Ketika Zhang Heng menyadari bahwa dia salah, dia menggelengkan 
kepalanya, “Saya orang Tionghoa, tapi saya sudah menghabiskan 


waktu di Tokyo sebelumnya.” 
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Hayase Asuka tertarik oleh Zhang Heng. Sebagian besar, telah 
berada di China begitu lama, ini adalah pertama kalinya dia 
bertemu dengan orang Cina yang fasih berbahasa Jepang, orang 
yang bahkan berbicara dengan aksen Tokyo yang otentik, yang dia 
temukan sangat menghibur. 


Mungkin anak malang ini telah diabaikan terlalu lama, tidak 
meninggalkan saat dia mendapatkan teleponnya, tetapi tetap 
dengan Zhang Heng sebagai gantinya, membombardir dia dengan 
pertanyaan. 


Chen Huadong menyenggol bahu Wei Jiangyang dan menatapnya. 


Yang terakhir segera mengerti dan dengan cepat berkata, “Xiaoxiao 
membutuhkan bantuan saya dengan sesuatu yang mendesak. Saya 
harus pergi dulu! “ 


Chen Huadong menimpali, “Aku akan ikut denganmu. Saya harus 
mengobrol di OO 1 dengan Xujing juga. ” 


Ma Wei adalah satu-satunya yang tidak tahu apa-apa, masih 
terjebak dalam kehebohan saat itu. Berdasarkan pemahamannya, 
inilah saatnya memesan dua botol bir lebih besar! Kenapa semua 


orang harus pergi tiba-tiba? 


Wei Jiangyang batuk dua kali dan berkata, “Hei, Bu Tua, Anda 
belum menghafal kata-kata TOEFL, kan?” 


Baru saat itulah Ma Wei tiba-tiba menerima pesan. Mereka semua 
begitu fokus pada dua siswa pertukaran hitam sehingga mereka 
tidak terlalu memperhatikan Hayase Asuka. Sekarang setelah 
mereka melakukannya, dia menyadari bahwa gadis ini cukup 
tampan dengan daya tarik eksotis yang sangat berbeda dengan 
gadis-gadis Cina dengan wajah kecil, wajah yang halus, dan rambut 
pendek berwarna cokelat. 


Saudara-saudara perlu menciptakan peluang untuk satu sama lain! 


Ma Wei mengangguk, “Ya, ya! Saya harus kembali dan menghafal 
semua kata. CET-6 akan segera hadir. ” 


Setelah itu, ketiga bocah laki-laki itu menghilang tanpa 
mengucapkan selamat tinggal, pergi dengan terburu-buru sehingga 
pemilik kedai makanan mengira mereka berusaha menghindari 
membayar makanan! 


Zhang Heng membayar makanan, lalu mengirim Hayase Asuka 
kembali ke sekolahnya. Secara kebetulan, universitas asing tempat 
dia belajar berada tepat di sebelah kampus Zhang Heng. 


Hayase Asuka terlihat agak senang ketika mereka berdiri di luar 
asrama siswa. “Bisakah aku nongkrong denganmu untuk bersenang- 
senang lain kali?” 


Zhang Heng menemukan permintaan ini sulit untuk ditolak, jadi, 


mereka berdua bertukar nomor telepon sebelum mengucapkan 
selamat tinggal. Ketika dia kembali ke asramanya, suasana di 
ruangan itu tampak sedikit aneh. Ketiga teman serumahnya ada di 
sana. Chen Huadong bahkan meminjam meja mahjong dari sebelah 
dan meletakkannya di tengah ruangan dengan uang kertas 30.000 
yuan di atas meja. “Pengadilan sedang berlangsung! Some one! 
Bawakan aku tersangka! ” 


“Ayo, Childe Zhang. Anda mengambil inisiatif untuk mengaku 
terlebih dahulu, atau kami dapat melakukannya untuk Anda! ” 
Chen Huadong mengenakan ekspresi cemburu di wajahnya. “Oh, 
betapa jahatnya kamu! Saya selalu bertanya mengapa Anda tidak 
pernah berkencan, dan ternyata Anda telah belajar bahasa Jepang 
secara diam-diam sehingga Anda dapat merayu gadis-gadis Jepang, 
ya? Jadi, sudahkah dia menyerahkan dirinya padamu? Di mana 
Anda berdua berencana untuk tinggal di masa depan? Cina atau 
Jepang? Apakah Anda ingin memiliki putra atau putri? “ 


Wei Jiangyang juga sangat tertarik. “Apakah semua gadis Jepang 
sangat lembut?” 


“Kalian terlalu banyak berpikir! Kami hanya berteman, "kata Zhang 
Heng. 


“Tanyakan hati nuranimu! Anda pikir apa yang Anda lakukan layak 
Shen Xixi menunggu Anda selama bertahun-tahun? ” tanya Chen 
Huadong. 


Ketika nama Shen Xixi disebutkan, Wei Jiangyang tiba-tiba 
memiliki ekspresi aneh di wajahnya. Dia memikirkannya sebelum 
memutuskan untuk bertanya kepada Zhang Heng, “Apakah Anda 
pernah berhubungan dengan Shen Xixi baru-baru ini?” 


Zhang Heng mengangkat alis pada pertanyaan itu. “Mengapa?” 


“Ada rumor yang tidak begitu baik tentang dia baru-baru ini ...” 
Jawab Wei Jiangyang ragu-ragu. “Rupanya, beberapa waktu yang 
lalu, seseorang melihatnya masuk ke dalam Mercedes hitam setelah 
jam malam. ” 


“Tidak mungkin . Dia tidak terlihat seperti orang seperti itu. Dia 
berasal dari keluarga yang cukup baik dan mungkin tidak 
kekurangan uang untuk dibelanjakan. "Gosip benar-benar yang 
paling menarik. Perhatian Chen Huadong dengan cepat berpaling 
dari Zhang Heng dan teman Jepang barunya. “Bukankah dia sangat 
keren terhadap Chen Cheng?” 


Ma Wei berbalik dari buku-bukunya untuk berkata, “Aku juga 
mendengarnya! Beberapa orang mengatakan dia hanya berpura- 
pura, berusaha keras untuk mendapatkannya. “Meskipun dia selalu 
fokus pada studinya, dia bukan serigala seperti Zhang Heng. Shen 
Xixi adalah gadis tercantik di departemen Hubungan Masyarakat, 
pencinta impian banyak anak lelaki, jadi tentu saja, rumor tentang 
dirinya akan menyebar dengan sangat cepat. 


“Itu mungkin kerabat atau teman. “Zhang Heng tidak mengenal 
Shen Xixi dengan baik dan tidak dalam posisi untuk berkomentar. 
Tetapi sejak perjalanan berkemah itu, dia meninggalkan kesan yang 
cukup padanya — dia adalah gadis yang cerdas. Dia tidak terlalu 
percaya dengan rumor ini. 


“Siapa tahu?” Ketika Chen Huadong melihat bahwa dia tidak akan 
memeras informasi berharga dari Zhang Heng, dia mengembalikan 
meja mahjong ke tetangga mereka dan kembali bermain game di 
komputernya, merajuk. Yang lain juga kembali ke daerah masing- 
masing di ruangan itu. 


Zhang Heng memutuskan untuk mandi. Ketika dia membuka 
lemari, sebuah ukiran kayu yang duduk di sudut menarik 


perhatiannya. Benda ini dikembalikan kepadanya 4 hari yang lalu, 
juga dikirim melalui pos. 


(Nama: Shadow Moment) 


(Kelas: DJ 


(Penggunaan: Dapat menempatkan pengguna dalam bentuk 
bayangan, yang berlangsung selama 3 menit. Hanya dapat 
digunakan dalam kondisi di mana bayangan dapat diwujudkan. 
Jumlah penggunaan: 3| 


Ini adalah benda supernatural kedua yang ditemukan Zhang Heng. 
Pada kenyataannya, itu hanya bisa digunakan 2 kali lagi. Dia tidak 
punya pilihan, setidaknya perlu mencobanya sekali. 


Tidak seperti kaki kelinci yang beruntung, Momen Bayangan adalah 
jenis barang yang perlu diaktifkan terlebih dahulu. Dia harus 
mengukir namanya di bagian bawah patung dan memfokuskan 
pikirannya pada memvisualisasikan seekor burung gagak untuk hal 
itu berlaku. Menurut eksperimen Zhang Heng, transisi ke bentuk 
bayangan ini sebenarnya membuat tubuh fisik orang itu 
menghilang, hanya menyisakan bayangan. 


Adapun kondisi yang dinyatakan di akhir, itu hanya berarti bahwa 
itu hanya dapat digunakan ketika dia memiliki bayangan. 


Cara keluar dari bentuk bayangan juga sangat sederhana. Dia hanya 
perlu mematikan lampu, dan dia akan muncul kembali. Atau, ia 
juga bisa memasang lampu sorot di keempat sudut ruangan untuk 
menghentikan efeknya. 


Meskipun ada banyak batasan, efeknya juga cukup jelas. Dalam 
bentuk bayangan, akan sulit bagi siapa pun untuk menimbulkan 
kerusakan padanya. Secara karakteristik, bayangan dapat mencapai 


tempat-tempat yang biasanya tidak mudah diakses dan dapat 
digunakan untuk menghindari pemberitahuan. 


Jadi, Zhang Heng memutuskan untuk menyimpannya sendiri. Selain 
itu, dia juga memiliki sepotong tulang Moresby. Tidak dapat 
mengungkapkan sumbernya, dia tidak dapat meminta bartender 
wanita untuk mengidentifikasi untuk saat ini. 


Pertengahan Desember datang dengan cepat. Zhang Heng berpikir 
bahwa dia telah melakukan cukup baik dalam CET-6-nya. Tes 
mendengarkan pada level ini cukup mudah baginya, juga 
menyelesaikan bagian membaca, memahami, dan menerjemahkan 
dengan cukup cepat. Satu-satunya bagian yang dia butuhkan untuk 
menghabiskan sedikit lebih banyak waktu dan upaya adalah 
mengisi kekosongan dan komposisi — ini juga bidang-bidang yang 
dia fokuskan pada dua minggu ini. 


Setelah dia menuliskan kata terakhir, dia melihat waktu. Masih ada 
satu jam lagi. Karena tidak ingin keluar secara dramatis atau 
menambahkan terlalu banyak tekanan kepada rekan-rekannya di 
medan perang, dia tetap di kursinya selama setengah jam dan 
memeriksa kertasnya dua kali. 


Meski begitu, ketika dia bangkit dari tempat duduknya, Xujing yang 
frustrasi, yang duduk di belakangnya menghirup gugup. 


Dia baru saja ternaungi di lembar jawaban, bahkan tidak menulis 
sepatah kata pun untuk esai. 


Bab 58 


Bab 58: Momen Bayangan 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Hayase Asuka tertarik oleh Zhang Heng.Sebagian besar, telah 
berada di China begitu lama, ini adalah pertama kalinya dia 
bertemu dengan orang Cina yang fasih berbahasa Jepang, orang 
yang bahkan berbicara dengan aksen Tokyo yang otentik, yang dia 
temukan sangat menghibur. 


Mungkin anak malang ini telah diabaikan terlalu lama, tidak 
meninggalkan saat dia mendapatkan teleponnya, tetapi tetap 
dengan Zhang Heng sebagai gantinya, membombardir dia dengan 
pertanyaan. 


Chen Huadong menyenggol bahu Wei Jiangyang dan menatapnya. 


Yang terakhir segera mengerti dan dengan cepat berkata, “Xiaoxiao 
membutuhkan bantuan saya dengan sesuatu yang mendesak.Saya 
harus pergi dulu! “ 


Chen Huadong menimpali, “Aku akan ikut denganmu.Saya harus 
mengobrol di OO 1 dengan Xujing juga.” 


Ma Wei adalah satu-satunya yang tidak tahu apa-apa, masih 
terjebak dalam kehebohan saat itu.Berdasarkan pemahamannya, 
inilah saatnya memesan dua botol bir lebih besar! Kenapa semua 
orang harus pergi tiba-tiba? 


Wei Jiangyang batuk dua kali dan berkata, “Hei, Bu Tua, Anda 
belum menghafal kata-kata TOEFL, kan?” 


Baru saat itulah Ma Wei tiba-tiba menerima pesan.Mereka semua 
begitu fokus pada dua siswa pertukaran hitam sehingga mereka 
tidak terlalu memperhatikan Hayase Asuka.Sekarang setelah 
mereka melakukannya, dia menyadari bahwa gadis ini cukup 
tampan dengan daya tarik eksotis yang sangat berbeda dengan 
gadis-gadis Cina dengan wajah kecil, wajah yang halus, dan rambut 


pendek berwarna cokelat. 


Saudara-saudara perlu menciptakan peluang untuk satu sama lain! 


Ma Wei mengangguk, “Ya, ya! Saya harus kembali dan menghafal 
semua kata.CET-6 akan segera hadir.” 


Setelah itu, ketiga bocah laki-laki itu menghilang tanpa 
mengucapkan selamat tinggal, pergi dengan terburu-buru sehingga 
pemilik kedai makanan mengira mereka berusaha menghindari 
membayar makanan! 


Zhang Heng membayar makanan, lalu mengirim Hayase Asuka 
kembali ke sekolahnya.Secara kebetulan, universitas asing tempat 
dia belajar berada tepat di sebelah kampus Zhang Heng. 


Hayase Asuka terlihat agak senang ketika mereka berdiri di luar 
asrama siswa. “Bisakah aku nongkrong denganmu untuk bersenang- 
senang lain kali?” 


Zhang Heng menemukan permintaan ini sulit untuk ditolak, jadi, 
mereka berdua bertukar nomor telepon sebelum mengucapkan 
selamat tinggal.Ketika dia kembali ke asramanya, suasana di 
ruangan itu tampak sedikit aneh.Ketiga teman serumahnya ada di 
sana.Chen Huadong bahkan meminjam meja mahjong dari sebelah 
dan meletakkannya di tengah ruangan dengan uang kertas 30.000 
yuan di atas meja. “Pengadilan sedang berlangsung! Some one! 
Bawakan aku tersangka! ” 


«n 
. 


“Ayo, Childe Zhang.Anda mengambil inisiatif untuk mengaku 


terlebih dahulu, atau kami dapat melakukannya untuk Anda! ” 
Chen Huadong mengenakan ekspresi cemburu di wajahnya. “Oh, 
betapa jahatnya kamu! Saya selalu bertanya mengapa Anda tidak 
pernah berkencan, dan ternyata Anda telah belajar bahasa Jepang 
secara diam-diam sehingga Anda dapat merayu gadis-gadis Jepang, 
ya? Jadi, sudahkah dia menyerahkan dirinya padamu? Di mana 
Anda berdua berencana untuk tinggal di masa depan? Cina atau 
Jepang? Apakah Anda ingin memiliki putra atau putri? “ 


Wei Jiangyang juga sangat tertarik.“Apakah semua gadis Jepang 
sangat lembut?” 


“Kalian terlalu banyak berpikir! Kami hanya berteman, "kata Zhang 
Heng. 


“Tanyakan hati nuranimu! Anda pikir apa yang Anda lakukan layak 
Shen Xixi menunggu Anda selama bertahun-tahun? ” tanya Chen 
Huadong. 


Ketika nama Shen Xixi disebutkan, Wei Jiangyang tiba-tiba 
memiliki ekspresi aneh di wajahnya.Dia memikirkannya sebelum 
memutuskan untuk bertanya kepada Zhang Heng, “Apakah Anda 
pernah berhubungan dengan Shen Xixi baru-baru ini?” 


Zhang Heng mengangkat alis pada pertanyaan itu.“Mengapa?” 


“Ada rumor yang tidak begitu baik tentang dia baru-baru ini.” 
Jawab Wei Jiangyang ragu-ragu. “Rupanya, beberapa waktu yang 
lalu, seseorang melihatnya masuk ke dalam Mercedes hitam setelah 
jam malam.” 


“Tidak mungkin.Dia tidak terlihat seperti orang seperti itu.Dia 
berasal dari keluarga yang cukup baik dan mungkin tidak 
kekurangan uang untuk dibelanjakan.”Gosip benar-benar yang 
paling menarik.Perhatian Chen Huadong dengan cepat berpaling 


dari Zhang Heng dan teman Jepang barunya. “Bukankah dia sangat 
keren terhadap Chen Cheng?” 


Ma Wei berbalik dari buku-bukunya untuk berkata, “Aku juga 
mendengarnya! Beberapa orang mengatakan dia hanya berpura- 
pura, berusaha keras untuk mendapatkannya. “Meskipun dia selalu 
fokus pada studinya, dia bukan serigala seperti Zhang Heng.Shen 
Xixi adalah gadis tercantik di departemen Hubungan Masyarakat, 
pencinta impian banyak anak lelaki, jadi tentu saja, rumor tentang 
dirinya akan menyebar dengan sangat cepat. 


“Itu mungkin kerabat atau teman. “Zhang Heng tidak mengenal 
Shen Xixi dengan baik dan tidak dalam posisi untuk 
berkomentar.Tetapi sejak perjalanan berkemah itu, dia 
meninggalkan kesan yang cukup padanya — dia adalah gadis yang 
cerdas.Dia tidak terlalu percaya dengan rumor ini. 


“Siapa tahu?” Ketika Chen Huadong melihat bahwa dia tidak akan 
memeras informasi berharga dari Zhang Heng, dia mengembalikan 
meja mahjong ke tetangga mereka dan kembali bermain game di 
komputernya, merajuk. Yang lain juga kembali ke daerah masing- 
masing di ruangan itu. 


Zhang Heng memutuskan untuk mandi.Ketika dia membuka lemari, 
sebuah ukiran kayu yang duduk di sudut menarik 
perhatiannya.Benda ini dikembalikan kepadanya 4 hari yang lalu, 
juga dikirim melalui pos. 


(Nama: Shadow Moment) 


(Kelas: DJ 


(Penggunaan: Dapat menempatkan pengguna dalam bentuk 
bayangan, yang berlangsung selama 3 menit.Hanya dapat 
digunakan dalam kondisi di mana bayangan dapat 


diwujudkan.Jumlah penggunaan: 3| 


Ini adalah benda supernatural kedua yang ditemukan Zhang 
Heng.Pada kenyataannya, itu hanya bisa digunakan 2 kali lagi.Dia 
tidak punya pilihan, setidaknya perlu mencobanya sekali. 


Tidak seperti kaki kelinci yang beruntung, Momen Bayangan adalah 
jenis barang yang perlu diaktifkan terlebih dahulu.Dia harus 
mengukir namanya di bagian bawah patung dan memfokuskan 
pikirannya pada memvisualisasikan seekor burung gagak untuk hal 
itu berlaku.Menurut eksperimen Zhang Heng, transisi ke bentuk 
bayangan ini sebenarnya membuat tubuh fisik orang itu 
menghilang, hanya menyisakan bayangan. 


Adapun kondisi yang dinyatakan di akhir, itu hanya berarti bahwa 
itu hanya dapat digunakan ketika dia memiliki bayangan. 


Cara keluar dari bentuk bayangan juga sangat sederhana.Dia hanya 
perlu mematikan lampu, dan dia akan muncul kembali.Atau, ia juga 
bisa memasang lampu sorot di keempat sudut ruangan untuk 
menghentikan efeknya. 


Meskipun ada banyak batasan, efeknya juga cukup jelas.Dalam 
bentuk bayangan, akan sulit bagi siapa pun untuk menimbulkan 
kerusakan padanya.Secara karakteristik, bayangan dapat mencapai 
tempat-tempat yang biasanya tidak mudah diakses dan dapat 
digunakan untuk menghindari pemberitahuan. 


Jadi, Zhang Heng memutuskan untuk menyimpannya sendiri.Selain 
itu, dia juga memiliki sepotong tulang Moresby.Tidak dapat 
mengungkapkan sumbernya, dia tidak dapat meminta bartender 
wanita untuk mengidentifikasi untuk saat ini. 


Pertengahan Desember datang dengan cepat.Zhang Heng berpikir 
bahwa dia telah melakukan cukup baik dalam CET-6-nya.Tes 


mendengarkan pada level ini cukup mudah baginya, juga 
menyelesaikan bagian membaca, memahami, dan menerjemahkan 
dengan cukup cepat.Satu-satunya bagian yang dia butuhkan untuk 
menghabiskan sedikit lebih banyak waktu dan upaya adalah 
mengisi kekosongan dan komposisi — ini juga bidang-bidang yang 
dia fokuskan pada dua minggu ini. 


Setelah dia menuliskan kata terakhir, dia melihat waktu.Masih ada 
satu jam lagi.Karena tidak ingin keluar secara dramatis atau 
menambahkan terlalu banyak tekanan kepada rekan-rekannya di 
medan perang, dia tetap di kursinya selama setengah jam dan 
memeriksa kertasnya dua kali. 


Meski begitu, ketika dia bangkit dari tempat duduknya, Xujing yang 
frustrasi, yang duduk di belakangnya menghirup gugup. 


Dia baru saja ternaungi di lembar jawaban, bahkan tidak menulis 
sepatah kata pun untuk esai. 
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Bab 59 
Bab 59: Garis Mannerheim Menyambut Anda Saya 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Ujian masuk perguruan tinggi telah berakhir, dan Zhang Heng 
menerima surat yang tidak terduga. 


Itu dari komite permainan yang mengingatkan para pemain bahwa 
lelang tahunan akan segera dimulai dan mereka yang tertarik untuk 
menghadiri acara tersebut dapat mendaftar di setiap pos 
pemeriksaan permainan sebelum batas waktu pada tanggal 25. 


Zhang Heng tidak ingin menunggu, dan cukup tertarik pada 
pelelangan — membeli dan menjual item game adalah yang 
sekunder. Daya tarik utama pelelangan adalah bahwa ia telah 
memainkan permainan sendiri dan hanya memiliki pengetahuan 
yang dangkal tentang aturan. Karena dia tidak tahu apa yang 
dirasakan pemain lama tentang pemula, Zhang Heng tidak 
mendekati orang lain di ruang tunggu sebelum dan sesudah dua 
pertandingan pertama. Sekarang kesempatan langka telah muncul 
dengan sendirinya, dia tidak mau ketinggalan. 


Jadi, setelah menerima misi utama, Zhang Heng segera mendaftar 
dengan wanita bartender. Mengarsipkan informasi pribadi yang 
diperlukan, ia harus membayar biaya masuk 1 poin game. 


Sementara masih ada 2 minggu sampai akhir bulan, Zhang Heng 


memutuskan dia tidak ingin melakukan perjalanan lagi ke bar, 
segera duduk di sebuah bilik begitu dia selesai mendaftar. Dengan 
cekatan, ia mengatur alarm pada 23. 55 dengan tujuan 
menyelesaikan putaran ketiga pertandingan sebelumnya. 


Dia perlahan menjadi terbiasa dengan format permainan dan akan 
memindahkan jam tidurnya ke depan ke hari itu. Selanjutnya, dia 
akan memastikan untuk melakukan pemanasan sebelum pergi ke 
bar untuk menjaga tubuh dan pikirannya dalam kondisi prima. 
Dengan banyak keterampilan dan item permainan yang telah 
dibelinya dalam dua putaran game terakhir, Zhang Heng yakin 
dalam menghadapi tantangan yang akan datang. 


Setelah mengatakan itu, dia tampaknya akan sekali lagi 
meremehkan tantangan yang akan dia hadapi. 


23:55 


Sekali lagi, vertigo yang akrab itu menelannya. Tetapi karena dia 
siap kali ini, itu tidak mengerikan seperti dua yang pertama. 


IMemverifikasi identitas pemain ...| 


(Identitas dikonfirmasi. Ekstraksi acak dari edisi ketiga untuk 
nomor pemain 07958 ...| 


(Ekstraksi selesai — Pencarian saat ini adalah “Garis Mannerheim 
Menyambut Anda?) 


“Silakan jelajahi latar belakang gim ini sendiri. ” 


(Tujuan misi: Bertahan dalam wilayah Finlandia selama 20 hariJ 


IMode: Pemain tunggal| 


(Laju aliran waktu: 120) (Satu jam di dunia nyata setara dengan 5 
hari di game ini. Setelah 


20 hari, pemain akan diekstraksi dan dikembalikan ke dunia nyata) 


Pengingat yang ramah. Permainan akan dimulai dalam 5 detik. Para 
pemain, mohon bersiap-siap! 


Saat hitung mundur berakhir, hal pertama yang dirasakan Zhang 
Heng adalah dingin sekali! Dia membuka matanya dan melihat 
bahwa dia berdiri di hutan yang tertutup salju. Setiap kali 
menghembuskan napas, napasnya akan cepat mengembun menjadi 
kristal es! Ini adalah pertama kalinya dia pernah mengalami situasi 
seperti ini — permainan tidak memberikan cerita latar belakang di 
awal permainan, sebaliknya malah memerintahkan dia untuk 
menjelajahinya sendiri. 


Dari tujuan misi, dia dapat memastikan bahwa dia berada di 
Finlandia. Pohon-pohon pinus Nordik di sekelilingnya juga 
memverifikasi fakta itu. Pengetahuan Zhang Heng tentang Finlandia 
adalah bahwa itu adalah negara dengan sedikit campur tangan 
manusia. Hutan hijau yang subur mengambil 7596 persen dari luas 
daratan, dan sepertiga wilayahnya berada di Lingkaran Arktik. 


Tapi negara ini ... Zhang Heng belum pernah benar-benar 
mendengar bahaya di dalamnya. Mengapa tujuan misi ini untuk 
bertahan hidup seperti game pertama? 


Terlepas dari kenyataan bahwa dia sekali lagi dihadapkan dengan 
masalah komunikasi (bahasa utama Finlandia adalah Finlandia dan 
Swedia) yang akan membuat tidak mungkin bagi Zhang Heng untuk 


dipekerjakan, dia hanya bisa berkeliaran di sekitar hutan dan 
dengan cepat membuatnya melalui 20 hari dengan nya 
Keterampilan bertahan hidup belantara Tingkat 2. 


Meski begitu, Zhang Heng tidak ceroboh. Waktu permainan kali ini 
sangat anomali — rasio pertukaran antara dunia nyata dan dunia 
game sangat rendah, dan keseluruhan periode permainan juga 
merupakan yang terpendek dari tiga sejauh ini, indikasi tingkat 
bahaya dalam permainan ini . Selain itu, judul edisi “Mannerheim 
Line Menyambut Anda' ini terdengar sangat akrab. Tetapi dia tidak 
bisa, untuk kehidupannya, ingat di mana dia mendengarnya. 


Secara rutin, Zhang Heng memeriksa statusnya saat ini. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis kelamin: Laki-laki 


Umur: 19 


ID Pemain: 07958 


Putaran permainan dimainkan: 2 


Poin permainan saat ini: 77 


Item yang dimiliki: Lucky rabbit's foot (E), Shadow Moment (D) 


Keterampilan: 


Piano: Tingkat 1 


Kemahiran bahasa: Tingkat 1 (tiga bahasa di tingkat komunikasi 
umum) 


Keterampilan menyetel dan memperbaiki mobil: Level 1 


Keahlian memanah: Level 2 


Keterampilan bertahan hidup di hutan belantara: Level 2 


keterampilan mengemudi: Level 2. 


Penilaian: Pemain memiliki sedikit keberuntungan yang lebih baik 
daripada orang kebanyakan. Terlindung oleh bayangan, ia memiliki 
beberapa keterampilan bertahan hidup di hutan belantara dan 
keterampilan memanah. Jika beruntung, ia akan mampu bertahan 
enam putaran permainan. 


Setelah dua putaran, Zhang Heng berhasil mengumpulkan 77 poin 
pertandingan. Namun, selain mengidentifikasi item permainan, dia 
tidak tahu apa kegunaan lain yang mereka miliki — belum 
menerima pernyataan layanan terperinci yang dijanjikan wanita 
bartender untuk dikirim. Namun, itu tidak lagi penting karena dia 
bisa bertanya kepada pemain lain selama pelelangan. 


Dalam hal keterampilan, laporan itu tidak terlalu jauh dari 
perkiraannya. Satu hal yang dia tidak perkirakan adalah bahwa 
tingkat kemampuan bahasanya tidak meningkat walaupun dia telah 
menguasai bahasa Jepang. Tetapi mengingat bahwa ada lebih dari 
5.000 bahasa di dunia, itu adalah putusan yang cukup adil. Yang 
lainnya adalah penambahan perlindungan Shadow Moment di 
bagian penilaian, yang meningkatkan harapan hidup menjadi enam 
putaran. 


Setelah memeriksa profil karakternya, dia memeriksa barang- 
barang yang dibawanya. Mungkin karena tidak adanya pengenalan 


latar belakang, ia sebenarnya mengenakan pakaiannya sendiri saat 
ini, yang terdiri dari pelari musim gugur-musim dingin Asics-nya, 
jaket hitam Lee, dan celana jins. 


Meskipun ia juga mengenakan pakaian dalam termal di bawahnya, 
orang harus tahu bahwa musim dingin di Finlandia dapat mencapai 
-20 derajat Celcius, yang berarti ia masih merasa sangat, sangat 
dingin. 


Prioritas pertamanya adalah menemukan toko dan membeli 
pakaian yang lebih hangat. 


Zhang Heng menggosok-gosokkan kedua tangannya agar tidak 
beku. Dia membawa dompet dan teleponnya, tetapi tidak ada 
banyak sinyal di sini. Kompas elektronik masih bisa digunakan, 
tetapi tanpa GPS, dia tidak tahu di mana dia berada. Satu-satunya 
hal yang bisa dia lakukan adalah memercayai instingnya dan 
memilih arah. 


Setelah berjalan sekitar setengah jam, Zhang Heng melihat sesuatu 
di padang rumput bersalju. Dia mengambilnya dan menemukan 
bahwa itu adalah helm logam. Gaya itu sedikit aneh dengan topi 
besar dan penutup telinga luar dan punggungan logam terangkat 
yang duduk di atasnya. Terbukti dengan lubang peluru dan noda 
darah di bagian dalam, sekarang tampaknya benda ini gagal 
melindungi kehidupan pemiliknya. 


Menatap benda di tangannya, Zhang Heng dipenuhi dengan 
kegelisahan. Tetapi sebelum dia bahkan dapat memeriksa firasat 
ini, dia mendengar serangkaian tembakan! 


Dia secara naluriah merunduk ke tanah, tetapi setelah beberapa 
saat, dia bisa memastikan bahwa tembakan tidak mengarah ke 
arahnya. Mereka berada sangat jauh, mungkin dua orang saling 
menembak, di mana satu mengejar yang lain. 


Karena mereka tidak menuju ke tempat persembunyiannya, Zhang 
Heng menunggu dengan sabar untuk tembakan itu bergerak lebih 
jauh sebelum berdiri dan muncul dari balik pohon. 


Meskipun dia masih bisa dalam bahaya, Zhang Heng memutuskan 
untuk menjelajahi lokasi di mana tembakan dilepaskan, perlu 
memverifikasi beberapa hal sebelum memutuskan langkah 
selanjutnya. 


Bab 59 


Bab 59: Garis Mannerheim Menyambut Anda Saya 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Ujian masuk perguruan tinggi telah berakhir, dan Zhang Heng 
menerima surat yang tidak terduga. 


Itu dari komite permainan yang mengingatkan para pemain bahwa 
lelang tahunan akan segera dimulai dan mereka yang tertarik untuk 
menghadiri acara tersebut dapat mendaftar di setiap pos 
pemeriksaan permainan sebelum batas waktu pada tanggal 25. 


Zhang Heng tidak ingin menunggu, dan cukup tertarik pada 
pelelangan — membeli dan menjual item game adalah yang 
sekunder.Daya tarik utama pelelangan adalah bahwa ia telah 
memainkan permainan sendiri dan hanya memiliki pengetahuan 
yang dangkal tentang aturan.Karena dia tidak tahu apa yang 
dirasakan pemain lama tentang pemula, Zhang Heng tidak 
mendekati orang lain di ruang tunggu sebelum dan sesudah dua 
pertandingan pertama.Sekarang kesempatan langka telah muncul 
dengan sendirinya, dia tidak mau ketinggalan. 


Jadi, setelah menerima misi utama, Zhang Heng segera mendaftar 


dengan wanita bartender.Mengarsipkan informasi pribadi yang 
diperlukan, ia harus membayar biaya masuk 1 poin game. 


Sementara masih ada 2 minggu sampai akhir bulan, Zhang Heng 
memutuskan dia tidak ingin melakukan perjalanan lagi ke bar, 
segera duduk di sebuah bilik begitu dia selesai mendaftar.Dengan 
cekatan, ia mengatur alarm pada 23.55 dengan tujuan 
menyelesaikan putaran ketiga pertandingan sebelumnya. 


Dia perlahan menjadi terbiasa dengan format permainan dan akan 
memindahkan jam tidurnya ke depan ke hari itu.Selanjutnya, dia 
akan memastikan untuk melakukan pemanasan sebelum pergi ke 
bar untuk menjaga tubuh dan pikirannya dalam kondisi 
prima.Dengan banyak keterampilan dan item permainan yang telah 
dibelinya dalam dua putaran game terakhir, Zhang Heng yakin 
dalam menghadapi tantangan yang akan datang. 


Setelah mengatakan itu, dia tampaknya akan sekali lagi 
meremehkan tantangan yang akan dia hadapi. 


23:55 


Sekali lagi, vertigo yang akrab itu menelannya.Tetapi karena dia 
siap kali ini, itu tidak mengerikan seperti dua yang pertama. 


IMemverifikasi identitas pemain. | 


(Identitas dikonfirmasi.Ekstraksi acak dari edisi ketiga untuk nomor 
pemain 07958.| 


(Ekstraksi selesai — Pencarian saat ini adalah “Garis Mannerheim 
Menyambut Anda') 


“Silakan jelajahi latar belakang gim ini sendiri.” 


(Tujuan misi: Bertahan dalam wilayah Finlandia selama 20 hariJ 


IMode: Pemain tunggal) 


(Laju aliran waktu: 120) (Satu jam di dunia nyata setara dengan 5 
hari di game ini.Setelah 


20 hari, pemain akan diekstraksi dan dikembalikan ke dunia nyata) 


Pengingat yang ramah.Permainan akan dimulai dalam 5 detik.Para 
pemain, mohon bersiap-siap! 


Saat hitung mundur berakhir, hal pertama yang dirasakan Zhang 
Heng adalah dingin sekali! Dia membuka matanya dan melihat 
bahwa dia berdiri di hutan yang tertutup salju.Setiap kali 
menghembuskan napas, napasnya akan cepat mengembun menjadi 
kristal es! Ini adalah pertama kalinya dia pernah mengalami situasi 
seperti ini — permainan tidak memberikan cerita latar belakang di 
awal permainan, sebaliknya malah memerintahkan dia untuk 
menjelajahinya sendiri. 


Dari tujuan misi, dia dapat memastikan bahwa dia berada di 
Finlandia.Pohon-pohon pinus Nordik di sekelilingnya juga 
memverifikasi fakta itu.Pengetahuan Zhang Heng tentang Finlandia 
adalah bahwa itu adalah negara dengan sedikit campur tangan 
manusia.Hutan hijau yang subur mengambil 7596 persen dari luas 
daratan, dan sepertiga wilayahnya berada di Lingkaran Arktik. 


Tapi negara ini.Zhang Heng belum pernah benar-benar mendengar 
bahaya di dalamnya.Mengapa tujuan misi ini untuk bertahan hidup 
seperti game pertama? 


Terlepas dari kenyataan bahwa dia sekali lagi dihadapkan dengan 
masalah komunikasi (bahasa utama Finlandia adalah Finlandia dan 
Swedia) yang akan membuat tidak mungkin bagi Zhang Heng untuk 
dipekerjakan, dia hanya bisa berkeliaran di sekitar hutan dan 
dengan cepat membuatnya melalui 20 hari dengan nya 
Keterampilan bertahan hidup belantara Tingkat 2. 


Meski begitu, Zhang Heng tidak ceroboh.Waktu permainan kali ini 
sangat anomali — rasio pertukaran antara dunia nyata dan dunia 
game sangat rendah, dan keseluruhan periode permainan juga 
merupakan yang terpendek dari tiga sejauh ini, indikasi tingkat 
bahaya dalam permainan ini.Selain itu, judul edisi Mannerheim 
Line Menyambut Anda' ini terdengar sangat akrab.Tetapi dia tidak 
bisa, untuk kehidupannya, ingat di mana dia mendengarnya. 


Secara rutin, Zhang Heng memeriksa statusnya saat ini. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis kelamin: Laki-laki 


Umur: 19 


ID Pemain: 07958 


Putaran permainan dimainkan: 2 


Poin permainan saat ini: 77 


Item yang dimiliki: Lucky rabbit's foot (E), Shadow Moment (D) 


Keterampilan: 


Piano: Tingkat 1 


Kemahiran bahasa: Tingkat 1 (tiga bahasa di tingkat komunikasi 
umum) 


Keterampilan menyetel dan memperbaiki mobil: Level 1 


Keahlian memanah: Level 2 


Keterampilan bertahan hidup di hutan belantara: Level 2 


keterampilan mengemudi: Level 2. 


Penilaian: Pemain memiliki sedikit keberuntungan yang lebih baik 
daripada orang kebanyakan.Terlindung oleh bayangan, ia memiliki 
beberapa keterampilan bertahan hidup di hutan belantara dan 
keterampilan memanah.Jika beruntung, ia akan mampu bertahan 
enam putaran permainan. 


Setelah dua putaran, Zhang Heng berhasil mengumpulkan 77 poin 
pertandingan.Namun, selain mengidentifikasi item permainan, dia 
tidak tahu apa kegunaan lain yang mereka miliki — belum 
menerima pernyataan layanan terperinci yang dijanjikan wanita 
bartender untuk dikirim.Namun, itu tidak lagi penting karena dia 
bisa bertanya kepada pemain lain selama pelelangan. 


Dalam hal keterampilan, laporan itu tidak terlalu jauh dari 
perkiraannya.Satu hal yang dia tidak perkirakan adalah bahwa 
tingkat kemampuan bahasanya tidak meningkat walaupun dia telah 
menguasai bahasa Jepang.Tetapi mengingat bahwa ada lebih dari 
5.000 bahasa di dunia, itu adalah putusan yang cukup adil.Yang 
lainnya adalah penambahan perlindungan Shadow Moment di 
bagian penilaian, yang meningkatkan harapan hidup menjadi enam 
putaran. 


Setelah memeriksa profil karakternya, dia memeriksa barang- 
barang yang dibawanya.Mungkin karena tidak adanya pengenalan 
latar belakang, ia sebenarnya mengenakan pakaiannya sendiri saat 
ini, yang terdiri dari pelari musim gugur-musim dingin Asics-nya, 
jaket hitam Lee, dan celana jins. 


Meskipun ia juga mengenakan pakaian dalam termal di bawahnya, 
orang harus tahu bahwa musim dingin di Finlandia dapat mencapai 
-20 derajat Celcius, yang berarti ia masih merasa sangat, sangat 
dingin. 


Prioritas pertamanya adalah menemukan toko dan membeli 
pakaian yang lebih hangat. 


Zhang Heng menggosok-gosokkan kedua tangannya agar tidak 
beku.Dia membawa dompet dan teleponnya, tetapi tidak ada 
banyak sinyal di sini.Kompas elektronik masih bisa digunakan, 
tetapi tanpa GPS, dia tidak tahu di mana dia berada.Satu-satunya 
hal yang bisa dia lakukan adalah memercayai instingnya dan 
memilih arah. 


Setelah berjalan sekitar setengah jam, Zhang Heng melihat sesuatu 
di padang rumput bersalju.Dia mengambilnya dan menemukan 
bahwa itu adalah helm logam.Gaya itu sedikit aneh dengan topi 
besar dan penutup telinga luar dan punggungan logam terangkat 
yang duduk di atasnya.Terbukti dengan lubang peluru dan noda 
darah di bagian dalam, sekarang tampaknya benda ini gagal 
melindungi kehidupan pemiliknya. 


Menatap benda di tangannya, Zhang Heng dipenuhi dengan 
kegelisahan.Tetapi sebelum dia bahkan dapat memeriksa firasat ini, 
dia mendengar serangkaian tembakan! 


Dia secara naluriah merunduk ke tanah, tetapi setelah beberapa 
saat, dia bisa memastikan bahwa tembakan tidak mengarah ke 
arahnya.Mereka berada sangat jauh, mungkin dua orang saling 


menembak, di mana satu mengejar yang lain. 


Karena mereka tidak menuju ke tempat persembunyiannya, Zhang 
Heng menunggu dengan sabar untuk tembakan itu bergerak lebih 
jauh sebelum berdiri dan muncul dari balik pohon. 


Meskipun dia masih bisa dalam bahaya, Zhang Heng memutuskan 
untuk menjelajahi lokasi di mana tembakan dilepaskan, perlu 
memverifikasi beberapa hal sebelum memutuskan langkah 
selanjutnya. 
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Zhang Heng tahu bahwa dia dalam kesulitan besar saat dia melihat 
dua mayat di tanah. 


Seragam militer Soviet terlalu mudah dikenali — seragam 
lapangannya dengan pinggiran merah, barret berbentuk abu-abu 
dan hijau, bintang merah berujung lima di borgol. Dikombinasikan 
dengan judul “Garis Mannerheim Menyambut Anda”, radar firasat 
Zhang Heng mencapai puncaknya. 


Dia pasti berada di Finlandia — bukan Finlandia zaman modern, 
tetapi Finlandia selama Perang Musim Dingin. 


Bacaan kumulatifnya terbukti sangat berguna pada babak ini — 
mampu mengambil informasi dari ingatannya tentang Perang 
Musim Dingin. 


Di pinggiran Perang Dunia II, Uni Soviet dan Jerman 
menandatangani Pakta Non-Agresi Jerman-Soviet yang terkenal di 
Moskow, membatasi lingkup pengaruh kedua belah pihak di Eropa. 
Pada bulan Agustus, Jerman menginvasi Polandia. Tidak mau 
kalah, Soviet menduduki tiga Negara Baltik, kemudian melanjutkan 
untuk mengarahkan pandangan ke Finlandia, yang baru saja 
memproklamirkan kemerdekaan. 


Untuk melindungi ibukotanya, Leningrad, hanya 32 kilometer dari 
perbatasan Finlandia dari potensi serangan Jerman, Uni Soviet 
mengusulkan perjanjian yang sangat keras yang melibatkan Selesai 
menyerahkan tanah mereka, menyewakan pelabuhan mereka, dan 
menghilangkan garis pertahanan mereka. Setelah Finlandia 
menolak proposal tersebut, pengeboman artileri Mainila yang 
dilakukan pada tanggal 30 November memicu perang. 
Mempertimbangkan kekuatan militer kedua pihak, pendapat umum 
global saat itu adalah bahwa perang akan berakhir dalam dua 
minggu. 


Namun pada kenyataannya, pertempuran ini berlangsung hingga 
Februari tahun berikutnya ketika Soviet akhirnya berhasil 
menembus garis pertahanan Mannerheim. Pada bulan Maret, 
karena kekurangan artileri dan amunisi besar-besaran, Finlandia 
menandatangani Perjanjian Perdamaian Moskow dengan Uni 
Soviet, di mana mereka dipaksa untuk menyerahkan 10Y6 dari 
wilayah nasional mereka termasuk Karelia, kota terbesar kedua 
Finlandia Vyborg, seperlima dari hasil industri mereka, dan 30Y6 
dari aset ekonomi pra-perang mereka. Sekitar 220.000 penghuni 
dipulangkan, di mana hanya segelintir yang memilih untuk tinggal 
dan bergabung dengan Uni Soviet. Ternyata, perang ini juga 
meletakkan dasar bagi Finlandia untuk bergabung dengan Poros. 


Zhang Heng tidak terlalu peduli tentang siapa yang berdiri di sisi 
keadilan dalam perang ini — lagipula, perang dunia kedua telah 
berakhir lebih dari 70 tahun yang lalu, dan ini hanyalah permainan. 
Dia hanya perlu mencari cara untuk bertahan hidup dan menjalani 
perang yang kejam ini. 


Karena tambahan 24 jam, permainan diperpanjang hingga 140 hari, 
yang membuatnya sangat tidak menguntungkan baginya. Tidak ada 
yang bisa dia lakukan tentang hal itu — karena tidak dapat 
memprediksi apa permainan selanjutnya, juga tidak tahu berapa 


lama masing-masing permainan akan berlangsung. 


Karena dia telah menikmati manfaat tambahan dari periode yang 
diperpanjang, itu hanya masuk akal bahwa dia harus menanggung 
jumlah risiko yang sama. 


Untungnya, Perang Musim Dingin hanya berlangsung selama 105 
hari. Dari kelihatannya, mereka mungkin berperang untuk beberapa 
waktu sekarang. Jadi, sebenarnya, tidak semua 140 hari di sini 
akan melibatkan pertempuran. 


Sekarang, secara logis, setiap kali ada dua kubu yang berseberangan 
dalam sebuah permainan, pemain harus memilih satu sisi. 
Berdasarkan kesudahan perang yang sebenarnya, pemenangnya 
jelas adalah Soviet. Apakah dalam hal keunggulan peralatan, 
jumlah pasukan, tank, dan pejuang, Finlandia berada pada posisi 
yang sangat dirugikan. Dari saat perang dilancarkan, epilog brutal 
telah diputuskan. 


Sayangnya, permainan “menuai hasil kerja keras pemenang' ini 
tidak cocok untuk Perang Musim Dingin Finlandia yang aneh ini. 


Zhang Heng tahu persis betapa briliannya kinerja komandan Soviet 
selama perang ini: Soviet menginvestasikan hampir 1 juta pasukan 
dan mengirim lebih dari 6.000 tank untuk melawan Finlandia, yang 
hanya memiliki 32.000 tentara berdiri dan 32 tank. Soviet, yang 
berkuasa atas wilayah udara melawan gerilyawan Finlandia. 
Hasilnya mengejutkan 30 banding 1 dalam hal kerugian, yang 
terakhir hanya kehilangan 900 tentara melawan Soviet yang 
kehilangan lebih dari 27.000 orang. 


Di medan perang, Soviet tidak mendapatkan keuntungan apa pun 
atas musuh mereka. Hitungan tubuh Soviet menumpuk di garis 
pertahanan Mainila, melelahkan amunisi Finlandia dengan darah 
dan daging mereka sendiri. Total korban Finlandia dari perang 
adalah 70.000 orang, sementara jumlah kematian total Uni Soviet 


naik menjadi 600.000 yang tragis. 


Meskipun Soviet memenangkan perang pada akhirnya, mereka 
sebenarnya tidak mendapatkan apa-apa dari kemenangan mereka. 
Sebaliknya, itu mengekspos kelemahan mereka ke Barat, dan 
kemenangan besar ini diperoleh dengan biaya yang sangat besar 
mendorong Little Moustache 1 untuk menyerang mereka nanti. 
Baca bab selanjutnya di vipnovel kami. com 


Dari perspektif ini, Zhang Heng mungkin juga bergabung dengan 
Finlandia yang dikalahkan. 


Meski begitu, kenyataannya sangat keras — Zhang Heng tidak bisa 
berbahasa Rusia atau mengerti bahasa Finlandia, kulit kuning dan 
pakaian modernnya membuatnya menonjol seperti jempol yang 
sakit dalam perang ini. Dia tidak akan bisa menjelaskan mengapa 
dia ada di sana, dan bahkan jika dia bersedia untuk menyerahkan 
dirinya ke kedua sisi, tidak ada yang mau mengambil risiko 
menerimanya. 


Gagasan terbaik yang bisa didapatkan Zhang Heng sejauh ini 
adalah membiarkan dirinya ditangkap sebagai tawanan perang, 
tetapi ia lebih mungkin berakhir ditembak oleh seorang prajurit 
yang mengalami trauma mental dengan cara itu. 


Zhang Heng tersenyum pahit. Meskipun mampu dengan cepat 
memahami lingkungan tempat dia berada, dia sudah melupakan 
banyak detail tentang Perang Musim Dingin. Bahkan jika dia 
mengingat mereka, itu masih sia-sia. Dia tidak akrab dengan 
Finlandia, dia juga bukan komandan pasukan. Semua informasi itu 
akan sia-sia. 


Saat ini, dia hanya harus mengambil langkah demi langkah. 


Tidak tahu kapan Soviet akan datang untuk mengumpulkan sisa- 
sisa rekan mereka yang jatuh, Zhang Heng melepas mantel dari 
mayat dan meletakkannya di atas dirinya sendiri secepat mungkin. 
Seragam khaki itu jelas belum dicuci untuk waktu yang lama. Itu 
diwarnai dengan darah basi dan keringat yang membuatnya berbau 
busuk. 


Demi menjaga kehangatan, Zhang Heng tidak bisa pilih-pilih. Ada 
juga pistol dan apa yang tampak seperti senapan mesin di tanah. 
Yang terakhir tampak aneh baginya dengan obat nyamuk raksasa di 
bagian atas. Zhang Heng tidak tahu model mana dari benda itu 
karena dia memiliki sedikit pengetahuan tentang senjata. Terutama 
bukan senjata api Perang Dunia II. 


Tapi apa pun itu, sepertinya senjata itu jauh lebih baik daripada 
pistol yang ada di sebelahnya. 


Pada akhirnya, bagaimanapun, setelah banyak pertimbangan, 
Zhang Heng memilih untuk pergi dengan pistol — terutama karena 
senapan mesin terlalu berat. Dia mencoba membawanya dan 
merasakannya setidaknya 10 kilogram. Tembakan yang dia dengar 
sebelumnya sudah berhenti. Jelas bahwa kedua belah pihak telah 
berhenti terlibat, dan kemungkinan Soviet akan kembali. Setelah 
mengetahui bahwa tubuh kawan mereka telah dipindahkan, sangat 
mungkin mereka akan mulai mencari di daerah itu. 


Zhang Heng khawatir dia mungkin tidak bisa pergi cukup cepat jika 
dia membawa benda besar itu. Selain pistol, ia juga menyeret 
kantin dan satu bungkus tas. Dia tidak punya waktu untuk melihat 
isi tas, karena dia bisa mendengar langkah kaki mendekat. 


Dengan tergesa-gesa, Zhang Heng tidak memperhitungkan bahwa 
orang-orang itu mungkin sudah berpisah. Tempat di mana 
tembakan baru saja berhenti masih jauh, dan sudah, seseorang 
kembali. 


Tidak mungkin baginya untuk menyergap. Meskipun kinerja Soviet 
dalam Perang Musim Dingin telah dicerca oleh berbagai forum 
militer sesekali, mereka masih dilatih profesional dan bersifat 
kolektif. Zhang Heng sendirian, dan ini adalah pertama kalinya dia 
memegang senjata api. 


Di saat-saat seperti ini, konfrontasi langsung akan menjadi langkah 
nyata. 


Tidak perlu baginya untuk berlengah-lengah, jadi dia membawa 
jarahannya dan lari untuk hidupnya! 
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Zhang Heng tahu bahwa dia dalam kesulitan besar saat dia melihat 
dua mayat di tanah. 


Seragam militer Soviet terlalu mudah dikenali — seragam 
lapangannya dengan pinggiran merah, barret berbentuk abu-abu 
dan hijau, bintang merah berujung lima di borgol.Dikombinasikan 
dengan judul “Garis Mannerheim Menyambut Anda”, radar firasat 
Zhang Heng mencapai puncaknya. 


Dia pasti berada di Finlandia — bukan Finlandia zaman modern, 
tetapi Finlandia selama Perang Musim Dingin. 


Bacaan kumulatifnya terbukti sangat berguna pada babak ini — 
mampu mengambil informasi dari ingatannya tentang Perang 
Musim Dingin. 


Di pinggiran Perang Dunia II, Uni Soviet dan Jerman 
menandatangani Pakta Non-Agresi Jerman-Soviet yang terkenal di 
Moskow, membatasi lingkup pengaruh kedua belah pihak di 
Eropa.Pada bulan Agustus, Jerman menginvasi Polandia.Tidak mau 
kalah, Soviet menduduki tiga Negara Baltik, kemudian melanjutkan 
untuk mengarahkan pandangan ke Finlandia, yang baru saja 
memproklamirkan kemerdekaan. 


Untuk melindungi ibukotanya, Leningrad, hanya 32 kilometer dari 
perbatasan Finlandia dari potensi serangan Jerman, Uni Soviet 
mengusulkan perjanjian yang sangat keras yang melibatkan Selesai 
menyerahkan tanah mereka, menyewakan pelabuhan mereka, dan 
menghilangkan garis pertahanan mereka.Setelah Finlandia menolak 
proposal tersebut, pengeboman artileri Mainila yang dilakukan 
pada tanggal 30 November memicu perang.Mempertimbangkan 
kekuatan militer kedua pihak, pendapat umum global saat itu 
adalah bahwa perang akan berakhir dalam dua minggu. 


Namun pada kenyataannya, pertempuran ini berlangsung hingga 
Februari tahun berikutnya ketika Soviet akhirnya berhasil 
menembus garis pertahanan Mannerheim.Pada bulan Maret, karena 
kekurangan artileri dan amunisi besar-besaran, Finlandia 
menandatangani Perjanjian Perdamaian Moskow dengan Uni 
Soviet, di mana mereka dipaksa untuk menyerahkan 10” dari 
wilayah nasional mereka termasuk Karelia, kota terbesar kedua 
Finlandia Vyborg, seperlima dari hasil industri mereka, dan 30Y6 
dari aset ekonomi pra-perang mereka.Sekitar 220.000 penghuni 
dipulangkan, di mana hanya segelintir yang memilih untuk tinggal 
dan bergabung dengan Uni Soviet.Ternyata, perang ini juga 
meletakkan dasar bagi Finlandia untuk bergabung dengan Poros. 


Zhang Heng tidak terlalu peduli tentang siapa yang berdiri di sisi 
keadilan dalam perang ini — lagipula, perang dunia kedua telah 
berakhir lebih dari 70 tahun yang lalu, dan ini hanyalah 


permainan.Dia hanya perlu mencari cara untuk bertahan hidup dan 
menjalani perang yang kejam ini. 


Karena tambahan 24 jam, permainan diperpanjang hingga 140 hari, 
yang membuatnya sangat tidak menguntungkan baginya.Tidak ada 
yang bisa dia lakukan tentang hal itu — karena tidak dapat 
memprediksi apa permainan selanjutnya, juga tidak tahu berapa 
lama masing-masing permainan akan berlangsung. 


Karena dia telah menikmati manfaat tambahan dari periode yang 
diperpanjang, itu hanya masuk akal bahwa dia harus menanggung 
jumlah risiko yang sama. 


Untungnya, Perang Musim Dingin hanya berlangsung selama 105 
hari.Dari kelihatannya, mereka mungkin berperang untuk beberapa 
waktu sekarang.Jadi, sebenarnya, tidak semua 140 hari di sini akan 
melibatkan pertempuran. 


Sekarang, secara logis, setiap kali ada dua kubu yang berseberangan 
dalam sebuah permainan, pemain harus memilih satu 
sisi.Berdasarkan kesudahan perang yang sebenarnya, pemenangnya 
jelas adalah Soviet.Apakah dalam hal keunggulan peralatan, jumlah 
pasukan, tank, dan pejuang, Finlandia berada pada posisi yang 
sangat dirugikan.Dari saat perang dilancarkan, epilog brutal telah 
diputuskan. 


Sayangnya, permainan “menuai hasil kerja keras pemenang' ini 
tidak cocok untuk Perang Musim Dingin Finlandia yang aneh ini. 


Zhang Heng tahu persis betapa briliannya kinerja komandan Soviet 
selama perang ini: Soviet menginvestasikan hampir 1 juta pasukan 
dan mengirim lebih dari 6.000 tank untuk melawan Finlandia, yang 
hanya memiliki 32.000 tentara berdiri dan 32 tank.Soviet, yang 
berkuasa atas wilayah udara melawan gerilyawan 
Finlandia.Hasilnya mengejutkan 30 banding 1 dalam hal kerugian, 
yang terakhir hanya kehilangan 900 tentara melawan Soviet yang 


kehilangan lebih dari 27.000 orang. 


Di medan perang, Soviet tidak mendapatkan keuntungan apa pun 
atas musuh mereka.Hitungan tubuh Soviet menumpuk di garis 
pertahanan Mainila, melelahkan amunisi Finlandia dengan darah 
dan daging mereka sendiri.Total korban Finlandia dari perang 
adalah 70.000 orang, sementara jumlah kematian total Uni Soviet 
naik menjadi 600.000 yang tragis. 


Meskipun Soviet memenangkan perang pada akhirnya, mereka 
sebenarnya tidak mendapatkan apa-apa dari kemenangan 
mereka.Sebaliknya, itu mengekspos kelemahan mereka ke Barat, 
dan kemenangan besar ini diperoleh dengan biaya yang sangat 
besar mendorong Little Moustache 1 untuk menyerang mereka 
nanti.Baca bab selanjutnya di vipnovel kami.com 


Dari perspektif ini, Zhang Heng mungkin juga bergabung dengan 
Finlandia yang dikalahkan. 


Meski begitu, kenyataannya sangat keras — Zhang Heng tidak bisa 
berbahasa Rusia atau mengerti bahasa Finlandia, kulit kuning dan 
pakaian modernnya membuatnya menonjol seperti jempol yang 
sakit dalam perang ini.Dia tidak akan bisa menjelaskan mengapa 
dia ada di sana, dan bahkan jika dia bersedia untuk menyerahkan 
dirinya ke kedua sisi, tidak ada yang mau mengambil risiko 
menerimanya. 


Gagasan terbaik yang bisa didapatkan Zhang Heng sejauh ini 
adalah membiarkan dirinya ditangkap sebagai tawanan perang, 
tetapi ia lebih mungkin berakhir ditembak oleh seorang prajurit 
yang mengalami trauma mental dengan cara itu. 


Zhang Heng tersenyum pahit.Meskipun mampu dengan cepat 


memahami lingkungan tempat dia berada, dia sudah melupakan 
banyak detail tentang Perang Musim Dingin.Bahkan jika dia 
mengingat mereka, itu masih sia-sia.Dia tidak akrab dengan 
Finlandia, dia juga bukan komandan pasukan.Semua informasi itu 
akan sia-sia. 


Saat ini, dia hanya harus mengambil langkah demi langkah. 


Tidak tahu kapan Soviet akan datang untuk mengumpulkan sisa- 
sisa rekan mereka yang jatuh, Zhang Heng melepas mantel dari 
mayat dan meletakkannya di atas dirinya sendiri secepat 
mungkin.Seragam khaki itu jelas belum dicuci untuk waktu yang 
lama.Itu diwarnai dengan darah basi dan keringat yang 
membuatnya berbau busuk. 


Demi menjaga kehangatan, Zhang Heng tidak bisa pilih-pilih.Ada 
juga pistol dan apa yang tampak seperti senapan mesin di 
tanah.Yang terakhir tampak aneh baginya dengan obat nyamuk 
raksasa di bagian atas.Zhang Heng tidak tahu model mana dari 
benda itu karena dia memiliki sedikit pengetahuan tentang 
senjata. Terutama bukan senjata api Perang Dunia II. 


Tapi apa pun itu, sepertinya senjata itu jauh lebih baik daripada 
pistol yang ada di sebelahnya. 


Pada akhirnya, bagaimanapun, setelah banyak pertimbangan, 
Zhang Heng memilih untuk pergi dengan pistol — terutama karena 
senapan mesin terlalu berat.Dia mencoba membawanya dan 
merasakannya setidaknya 10 kilogram.Tembakan yang dia dengar 
sebelumnya sudah berhenti.Jelas bahwa kedua belah pihak telah 
berhenti terlibat, dan kemungkinan Soviet akan kembali.Setelah 
mengetahui bahwa tubuh kawan mereka telah dipindahkan, sangat 
mungkin mereka akan mulai mencari di daerah itu. 


Zhang Heng khawatir dia mungkin tidak bisa pergi cukup cepat jika 
dia membawa benda besar itu.Selain pistol, ia juga menyeret kantin 


dan satu bungkus tas.Dia tidak punya waktu untuk melihat isi tas, 
karena dia bisa mendengar langkah kaki mendekat. 


Dengan tergesa-gesa, Zhang Heng tidak memperhitungkan bahwa 
orang-orang itu mungkin sudah berpisah.Tempat di mana tembakan 
baru saja berhenti masih jauh, dan sudah, seseorang kembali. 


Tidak mungkin baginya untuk menyergap.Meskipun kinerja Soviet 
dalam Perang Musim Dingin telah dicerca oleh berbagai forum 
militer sesekali, mereka masih dilatih profesional dan bersifat 
kolektif.7hang Heng sendirian, dan ini adalah pertama kalinya dia 
memegang senjata api. 


Di saat-saat seperti ini, konfrontasi langsung akan menjadi langkah 
nyata. 


Tidak perlu baginya untuk berlengah-lengah, jadi dia membawa 
jarahannya dan lari untuk hidupnya! 
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Sering kali, rencana seseorang tidak akan pernah bisa menangkap 
perubahan yang terus-menerus terjadi dalam hidup mereka. Zhang 
Heng harus menunggu tembakan berhenti sebelum kembali ke 
tempat tembakan pertama dilepaskan. Melakukan itu menurunkan 
risiko terbunuh secara signifikan. 


Sayangnya, sesuatu yang tidak terduga terjadi. Batch pertama wajib 
militer Soviet telah kembali, jauh lebih awal dari yang dia duga! 


Tidak ada gunanya mengeluh dan berkubang dalam penyesalan saat 
ini, dan yang bisa dia lakukan hanyalah berjongkok serendah 
mungkin dan berlari demi hidupnya. Tidak ada waktu untuk 
menunggu. Dia lari! 


Pada tanda gerakan sekecil apa pun, para prajurit dengan cepat 
melihatnya! Pada saat-saat seperti inilah seseorang harus 
menghargai fasilitas tentara Soviet. Mengingat mereka semua telah 
diberi seragam khaki cerah, karenanya, berdiri seperti orang- 
orangan emas di tanah yang tertutup salju. Karena target besar 
dicat di tubuh mereka secara default, sulit bagi musuh untuk tidak 
memperhatikan mereka. Oleh karena itu, tingkat kematian Soviet 
sangat tinggi. 


Dengan punggungnya berbalik, Zhang Heng entah bagaimana tahu 
bahwa pasukan memiliki senjata mereka dimuat. Untungnya, 
latihan maraton yang ketat akhirnya membuahkan hasil, di mana ia 
berhasil menjaga jarak yang baik antara dia dan para prajurit saat 


ia berlari. Ada juga pohon-pohon tinggi di sekelilingnya. Meskipun 
dia bisa mendengar tembakan senjata ke arahnya, tembakannya 
meleset, sebagian besar tersesat dan mendarat jauh. 


Tetap saja, Zhang Heng tidak akan berani membiarkan penjaganya 
turun. Dia terus berlari sampai staminanya hampir habis. Harus 
bersandar di pohon untuk mengambil napas, dia tahu bahwa 
sekarang, dia harus aman. Para prajurit tidak akan memiliki 
stamina yang tersisa setelah pertarungan panjang yang mereka lalui 
sebelum ini. Jika mereka ingin melihat hari lain sebelum mati 
kelelahan, mereka akan pintar untuk tidak mengejarnya selama 
periode ini. 


Segera, Zhang Heng mengambil kesempatan untuk memeriksa 
ransel kanvas yang baru saja diperolehnya. Ada barang-barang 
kebersihan pribadi, bungkus kaki cadangan, peralatan, dan 
beberapa bungkus MRE. Wraps kaki unik untuk tentara Soviet, 
secara teratur digunakan untuk menjaga agar prajurit tetap hangat 
dan mengurangi gesekan pada kaki. Adapun MRE, sepertinya pokok 
mereka adalah roti hitam. Syukurlah untuknya, sosis kering dan 
sebungkus teh merah juga dimasukkan. 


Dia kemudian menemukan dua kaleng daging sapi, dan yang lebih 
ringan, penemuan yang menyenangkan karena barang-barang ini 
jarang ditemukan di USSR. Kecakapan industri mereka yang 
terkenal jauh tertinggal dari negara-negara maju lainnya. Ketika 
Zhang Heng memikirkan dua mayat yang dia lihat sebelumnya, dia 
ingat bahwa mereka berdua mengenakan pakaian yang berbeda. 


Salah satu Soviet yang tewas tidak memiliki lima bintang merah di 
lengan bajunya, yang bisa berarti ransel kanvas ini seharusnya 
milik seorang perwira. Sayangnya, peluru mendiskriminasi tidak 
ada jiwa di medan perang. Terlebih lagi, para perwira tinggi, 
biasanya menjadi target utama musuh. Setidaknya ada tiga sampai 
empat lubang peluru yang menutupi wajah petugas itu. Tampaknya 
seseorang ingin memastikan bahwa dia benar-benar mati. Saat 
Zhang Heng menggeledahnya, dia mencoba yang terbaik untuk 


tidak menatap langsung ke wajah berdarah petugas itu. 


Meskipun dia dekat dengan kematian, dia agak senang dengan 
hasilnya hari ini. Setidaknya, dia sekarang bisa melindungi dirinya 
dari dinginnya tundra Siberia yang brutal dan menjaga perutnya 
tetap terisi. 


Perhatiannya segera beralih ke pistol di tangannya. Undang-undang 
kontrol senjata Tiongkok yang terkenal kejam telah memungkinkan 
hanya sedikit dari profesi elit untuk mengatur senjata mereka. 
Sebagian besar masyarakat umum hanya mendapat ide senjata dari 
film. Zhang Heng tidak terkecuali, tidak tahu model senjata apa 
yang dia pegang. Yang dia tahu adalah pistol ini adalah revolver, 
dan ada tujuh kamar dalam tong berputar. Itu telah ditembak dua 
kali, masih mengandung lima peluru. 


Pada saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa dia pergi terlalu 
cepat sebelumnya. Dia telah mengambil pistol tetapi sepenuhnya 
melupakan amunisi tambahan. Namun, memiliki lima peluru jelas 
lebih baik daripada tidak sama sekali. Film-film tersebut dengan 
jelas menunjukkan para aktor menarik pelatuk dan dengan tenang 
memuat ulang putaran mereka, tetapi tidak pernah sekali pun 
pekerjaan batin mereka. Tentu saja, masalah sebenarnya di sini 
jauh lebih rumit daripada penembak kacang prop. Setelah meraba- 
raba untuk sementara waktu, dia masih tidak tahu bagaimana 
menghapus dua peluru bekas dari kamar. Dia harus menyimpannya 
sekarang. 


Setelah minum beberapa teguk, staminanya pulih, dan dia segar 
kembali. Setelah mendapatkan kembali kekuatannya, ia dengan 
cepat meninggalkan tempat itu, khawatir roh-roh prajurit yang mati 
akan datang kembali untuk menghantuinya. 


Dia terus berjalan ke bagian hutan yang lebih dalam, hanya 
berhenti setelah langit berubah gelap. Paling tidak, dia tahu bahwa 
dia tidak lagi dalam bahaya. 


Visi di malam hari adalah tantangan, hampir mustahil untuk 
membuat sesuatu dengan jelas. Karena hutan tidak dikenal oleh 
Soviet, hampir bisa dipastikan sekarang mereka tidak akan 
melanjutkan pengejaran terhadapnya. Selain itu, mereka berisiko 
disergap oleh gerilyawan Finlandia yang telah menyerbu 
perbatasan sekitarnya. Dengan pikirannya tenang, Zhang Heng 
akhirnya berhenti bergerak maju dan memutuskan bahwa sudah 
waktunya untuk memperbaiki rasa laparnya. 


Dia membuka tasnya, dan keluarlah roti hitam. Berasal dari 
Jerman, resep itu kemudian menyebar ke Eropa Timur dan 
kemudian ke Rusia. Demi nama saja, roti itu sendiri sebenarnya 
bukan hitam, warnanya disebabkan oleh proses overbaking yang 
unik. 


Jangan pernah meremehkan kehebatan makanan pokok semacam 
itu. Selama puncak Perang Dunia Kedua, pasukan Jerman dan 
Soviet terutama mengandalkannya untuk bertahan hidup. Menurut 
catatan perang, makanan sederhana ini menyelamatkan setidaknya 
4 juta orang dari kelaparan di Uni Soviet dan membuat perang 
terus berlangsung untuk setidaknya 10 juta tentara Jerman. 
Sedangkan untuk rasanya, ia memiliki sentuhan yang unik. 


Zhang Heng menggunakan pisaunya untuk memotong irisan, 
mencobanya. Segera, rasa asin ringan dengan semburat asam 
menghantam lidahnya. Itu datang dengan tekstur kasar, seperti roti 
bakar yang dibakar sehingga sangat sulit bagi Zhang Heng untuk 
menelan. Syukurlah, Zhang Heng telah mengalami kelaparan yang 
ekstrem sebelumnya saat dia bertualang di pulau satu-satunya. 
Dengan perang yang dikeluarkan dari persamaan, keadaannya saat 
ini sebenarnya jauh lebih baik daripada terakhir kali. 


Namun, hanya satu hal yang mengganggunya. Dia tidak dapat 
membangun api unggun untuk menghangatkan dirinya. Bukannya 
dia tidak tahu bagaimana melakukannya, karena bahkan tanpa 
pemantik di ranselnya, dia memiliki kemampuan membangun api 
unggun dengan hanya hal-hal di sekitarnya. Kekhawatirannya 


terutama difokuskan pada menarik musuh, mengetahui bahwa api 
akan membakar jauh dan cerah ke dalam kegelapan malam. Tidak 
terbiasa dengan lingkungannya, dia tidak tahu di mana pasukan 
Soviet dan Finlandia ditempatkan dan ingin mengambil risiko. 


Zhang Heng tidak tahu dari mana musuh-musuhnya mungkin 
berasal. Dia juga tidak tahu di mana pertempuran kecil terus- 
menerus pecah antara pasukan itu, hanya bergantung pada harapan 
bahwa dia tidak akan berakhir dalam baku tembak. Pada saat itulah 
dia menyadari betapa kenyataan kejam bisa terjadi. Berjuang untuk 
tetap hidup, sendirian di hutan dan di masa perang, bukanlah hal 
yang mudah. 


Untungnya, dia masih memiliki kartu trufnya, dan itu adalah 
Momen Bayangannya. Berubah menjadi bentuk bayangan selama 
tiga menit bisa menyelamatkan hidupnya selama saat yang 
mengancam jiwa. Sayangnya, dia hanya bisa menggunakannya dua 
kali, itulah sebabnya dia menghemat penggunaannya. 


Tidak tahan dingin, ia berusaha mencari tempat yang bisa 
melindunginya dari angin yang membeku. Ditutupi oleh jaket 
militer, ia mencoba tidur. Sepanjang malam, dia dengan kasar 
terbangun oleh dingin setidaknya tiga kali. Musim dingin tahun 
1939 di Finlandia adalah brutal, peringkat di antara 10 musim 
paling keras paling keras yang pernah dilihat seluruh sejarah 
manusia. Tanpa api, mengatakan bahwa itu akan menjadi 
tantangan untuk tetap hidup adalah pernyataan yang meremehkan. 


Jika bukan karena jaket militer kulit kambing Soviet, Zhang Heng 
tahu bahwa badai salju ekstrem akhirnya akan membekukannya 
sampai mati. Setelah malam yang panjang dan dingin, Zhang Heng 
akhirnya melihat matahari terbit. Dengan tangan beku yang 
gemetaran, dia mengambil beberapa ranting dan menggunakan 
korek api, meraba-raba sekitar beberapa kali sebelum dia 
mendapatkan nyala api. Tangannya kaku dan tidak responsif. Dia 
telah meninggalkan setengah ketel air di depannya sebelum dia 
tidur. Sekarang, airnya benar-benar beku. 


Zhang Heng tidak punya pilihan selain menempatkan ketel sedekat 
mungkin, api untuk melelehkan es. Sementara itu, ia mengambil 
sosis dari ranselnya dan memanggangnya di atas api. Sepuluh menit 
kemudian, semua yang dia lakukan sudah selesai. Dia kemudian 
berdiri dan menggunakan es di sekitarnya untuk memadamkan api, 
memastikan untuk mematikan semua abu. 


Memadamkan api di tempat-tempat ini jelas lebih mudah daripada 
menyalakannya. Pada saat yang sama, dia makan sosis yang baru 
saja siap. Rasanya tidak seburuk yang dia duga, mungkin karena dia 
memasangkannya dengan roti hitam. Siapa yang tahu itu terbuat 
dari apa. Satu hal yang pasti, itu adalah daging tetapi bukan daging 
babi, sapi, atau domba. Tetap saja, itu bisa dimakan. 


Saat dia makan, Zhang Heng tidak membuang waktu dan 
merencanakan langkah selanjutnya, setelah perundingan yang 
panjang dan sulit, dia masih tidak dapat menemukan apa pun untuk 
membuat keadaannya saat ini lebih baik. 
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Sering kali, rencana seseorang tidak akan pernah bisa menangkap 
perubahan yang terus-menerus terjadi dalam hidup mereka.Zhang 
Heng harus menunggu tembakan berhenti sebelum kembali ke 
tempat tembakan pertama dilepaskan.Melakukan itu menurunkan 
risiko terbunuh secara signifikan. 


Sayangnya, sesuatu yang tidak terduga terjadi.Batch pertama wajib 
militer Soviet telah kembali, jauh lebih awal dari yang dia duga! 


Tidak ada gunanya mengeluh dan berkubang dalam penyesalan saat 
ini, dan yang bisa dia lakukan hanyalah berjongkok serendah 


mungkin dan berlari demi hidupnya.Tidak ada waktu untuk 
menunggu.Dia lari! 


Pada tanda gerakan sekecil apa pun, para prajurit dengan cepat 
melihatnya! Pada saat-saat seperti inilah seseorang harus 
menghargai fasilitas tentara Soviet.Mengingat mereka semua telah 
diberi seragam khaki cerah, karenanya, berdiri seperti orang- 
orangan emas di tanah yang tertutup salju.Karena target besar dicat 
di tubuh mereka secara default, sulit bagi musuh untuk tidak 
memperhatikan mereka.Oleh karena itu, tingkat kematian Soviet 
sangat tinggi. 


Dengan punggungnya berbalik, Zhang Heng entah bagaimana tahu 
bahwa pasukan memiliki senjata mereka dimuat.Untungnya, latihan 
maraton yang ketat akhirnya membuahkan hasil, di mana ia 
berhasil menjaga jarak yang baik antara dia dan para prajurit saat 
ia berlari.Ada juga pohon-pohon tinggi di sekelilingnya.Meskipun 
dia bisa mendengar tembakan senjata ke arahnya, tembakannya 
meleset, sebagian besar tersesat dan mendarat jauh. 


Tetap saja, Zhang Heng tidak akan berani membiarkan penjaganya 
turun.Dia terus berlari sampai staminanya hampir habis.Harus 
bersandar di pohon untuk mengambil napas, dia tahu bahwa 
sekarang, dia harus aman.Para prajurit tidak akan memiliki stamina 
yang tersisa setelah pertarungan panjang yang mereka lalui 
sebelum ini.Jika mereka ingin melihat hari lain sebelum mati 
kelelahan, mereka akan pintar untuk tidak mengejarnya selama 
periode ini. 


Segera, Zhang Heng mengambil kesempatan untuk memeriksa 
ransel kanvas yang baru saja diperolehnya.Ada barang-barang 
kebersihan pribadi, bungkus kaki cadangan, peralatan, dan 
beberapa bungkus MRE.Wraps kaki unik untuk tentara Soviet, 
secara teratur digunakan untuk menjaga agar prajurit tetap hangat 
dan mengurangi gesekan pada kaki.Adapun MRE, sepertinya pokok 
mereka adalah roti hitam.Syukurlah untuknya, sosis kering dan 
sebungkus teh merah juga dimasukkan. 


Dia kemudian menemukan dua kaleng daging sapi, dan yang lebih 
ringan, penemuan yang menyenangkan karena barang-barang ini 
jarang ditemukan di USSR.Kecakapan industri mereka yang terkenal 
jauh tertinggal dari negara-negara maju lainnya.Ketika Zhang Heng 
memikirkan dua mayat yang dia lihat sebelumnya, dia ingat bahwa 
mereka berdua mengenakan pakaian yang berbeda. 


Salah satu Soviet yang tewas tidak memiliki lima bintang merah di 
lengan bajunya, yang bisa berarti ransel kanvas ini seharusnya 
milik seorang perwira.Sayangnya, peluru mendiskriminasi tidak ada 
jiwa di medan perang.Terlebih lagi, para perwira tinggi, biasanya 
menjadi target utama musuh.Setidaknya ada tiga sampai empat 
lubang peluru yang menutupi wajah petugas itu.Tampaknya 
seseorang ingin memastikan bahwa dia benar-benar mati.Saat 
Zhang Heng menggeledahnya, dia mencoba yang terbaik untuk 
tidak menatap langsung ke wajah berdarah petugas itu. 


Meskipun dia dekat dengan kematian, dia agak senang dengan 
hasilnya hari ini.Setidaknya, dia sekarang bisa melindungi dirinya 
dari dinginnya tundra Siberia yang brutal dan menjaga perutnya 
tetap terisi. 


Perhatiannya segera beralih ke pistol di tangannya.Undang-undang 
kontrol senjata Tiongkok yang terkenal kejam telah memungkinkan 
hanya sedikit dari profesi elit untuk mengatur senjata 
mereka.Sebagian besar masyarakat umum hanya mendapat ide 
senjata dari film.Zhang Heng tidak terkecuali, tidak tahu model 
senjata apa yang dia pegang.Yang dia tahu adalah pistol ini adalah 
revolver, dan ada tujuh kamar dalam tong berputar.Itu telah 
ditembak dua kali, masih mengandung lima peluru. 


Pada saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa dia pergi terlalu 
cepat sebelumnya.Dia telah mengambil pistol tetapi sepenuhnya 
melupakan amunisi tambahan.Namun, memiliki lima peluru jelas 
lebih baik daripada tidak sama sekali.Film-film tersebut dengan 
jelas menunjukkan para aktor menarik pelatuk dan dengan tenang 


memuat ulang putaran mereka, tetapi tidak pernah sekali pun 
pekerjaan batin mereka.Tentu saja, masalah sebenarnya di sini jauh 
lebih rumit daripada penembak kacang prop.Setelah meraba-raba 
untuk sementara waktu, dia masih tidak tahu bagaimana 
menghapus dua peluru bekas dari kamar.Dia harus menyimpannya 
sekarang. 


Setelah minum beberapa teguk, staminanya pulih, dan dia segar 
kembali.Setelah mendapatkan kembali kekuatannya, ia dengan 
cepat meninggalkan tempat itu, khawatir roh-roh prajurit yang mati 
akan datang kembali untuk menghantuinya. 


Dia terus berjalan ke bagian hutan yang lebih dalam, hanya 
berhenti setelah langit berubah gelap.Paling tidak, dia tahu bahwa 
dia tidak lagi dalam bahaya. 


Visi di malam hari adalah tantangan, hampir mustahil untuk 
membuat sesuatu dengan jelas.Karena hutan tidak dikenal oleh 
Soviet, hampir bisa dipastikan sekarang mereka tidak akan 
melanjutkan pengejaran terhadapnya.Selain itu, mereka berisiko 
disergap oleh gerilyawan Finlandia yang telah menyerbu 
perbatasan sekitarnya.Dengan pikirannya tenang, Zhang Heng 
akhirnya berhenti bergerak maju dan memutuskan bahwa sudah 
waktunya untuk memperbaiki rasa laparnya. 


Dia membuka tasnya, dan keluarlah roti hitam.Berasal dari Jerman, 
resep itu kemudian menyebar ke Eropa Timur dan kemudian ke 
Rusia.Demi nama saja, roti itu sendiri sebenarnya bukan hitam, 
warnanya disebabkan oleh proses overbaking yang unik. 


Jangan pernah meremehkan kehebatan makanan pokok semacam 
itu.Selama puncak Perang Dunia Kedua, pasukan Jerman dan Soviet 
terutama mengandalkannya untuk bertahan hidup.Menurut catatan 
perang, makanan sederhana ini menyelamatkan setidaknya 4 juta 
orang dari kelaparan di Uni Soviet dan membuat perang terus 
berlangsung untuk setidaknya 10 juta tentara Jerman.Sedangkan 
untuk rasanya, ia memiliki sentuhan yang unik. 


Zhang Heng menggunakan pisaunya untuk memotong irisan, 
mencobanya.Segera, rasa asin ringan dengan semburat asam 
menghantam lidahnya.Itu datang dengan tekstur kasar, seperti roti 
bakar yang dibakar sehingga sangat sulit bagi Zhang Heng untuk 
menelan.Syukurlah, Zhang Heng telah mengalami kelaparan yang 
ekstrem sebelumnya saat dia bertualang di pulau satu- 
satunya.Dengan perang yang dikeluarkan dari persamaan, 
keadaannya saat ini sebenarnya jauh lebih baik daripada terakhir 
kali. 


Namun, hanya satu hal yang mengganggunya.Dia tidak dapat 
membangun api unggun untuk menghangatkan dirinya.Bukannya 
dia tidak tahu bagaimana melakukannya, karena bahkan tanpa 
pemantik di ranselnya, dia memiliki kemampuan membangun api 
unggun dengan hanya hal-hal di sekitarnya.Kekhawatirannya 
terutama difokuskan pada menarik musuh, mengetahui bahwa api 
akan membakar jauh dan cerah ke dalam kegelapan malam.Tidak 
terbiasa dengan lingkungannya, dia tidak tahu di mana pasukan 
Soviet dan Finlandia ditempatkan dan ingin mengambil risiko. 


Zhang Heng tidak tahu dari mana musuh-musuhnya mungkin 
berasal.Dia juga tidak tahu di mana pertempuran kecil terus- 
menerus pecah antara pasukan itu, hanya bergantung pada harapan 
bahwa dia tidak akan berakhir dalam baku tembak.Pada saat itulah 
dia menyadari betapa kenyataan kejam bisa terjadi.Berjuang untuk 
tetap hidup, sendirian di hutan dan di masa perang, bukanlah hal 
yang mudah. 


Untungnya, dia masih memiliki kartu trufnya, dan itu adalah 
Momen Bayangannya.Berubah menjadi bentuk bayangan selama 
tiga menit bisa menyelamatkan hidupnya selama saat yang 
mengancam jiwa.Sayangnya, dia hanya bisa menggunakannya dua 
kali, itulah sebabnya dia menghemat penggunaannya. 


Tidak tahan dingin, ia berusaha mencari tempat yang bisa 
melindunginya dari angin yang membeku.Ditutupi oleh jaket 


militer, ia mencoba tidur.Sepanjang malam, dia dengan kasar 
terbangun oleh dingin setidaknya tiga kali.Musim dingin tahun 
1939 di Finlandia adalah brutal, peringkat di antara 10 musim 
paling keras paling keras yang pernah dilihat seluruh sejarah 
manusia.Tanpa api, mengatakan bahwa itu akan menjadi tantangan 
untuk tetap hidup adalah pernyataan yang meremehkan. 


Jika bukan karena jaket militer kulit kambing Soviet, Zhang Heng 
tahu bahwa badai salju ekstrem akhirnya akan membekukannya 
sampai mati.Setelah malam yang panjang dan dingin, Zhang Heng 
akhirnya melihat matahari terbit.Dengan tangan beku yang 
gemetaran, dia mengambil beberapa ranting dan menggunakan 
korek api, meraba-raba sekitar beberapa kali sebelum dia 
mendapatkan nyala api.Tangannya kaku dan tidak responsif.Dia 
telah meninggalkan setengah ketel air di depannya sebelum dia 
tidur.Sekarang, airnya benar-benar beku. 


Zhang Heng tidak punya pilihan selain menempatkan ketel sedekat 
mungkin, api untuk melelehkan es.Sementara itu, ia mengambil 
sosis dari ranselnya dan memanggangnya di atas api.Sepuluh menit 
kemudian, semua yang dia lakukan sudah selesai.Dia kemudian 
berdiri dan menggunakan es di sekitarnya untuk memadamkan api, 
memastikan untuk mematikan semua abu. 


Memadamkan api di tempat-tempat ini jelas lebih mudah daripada 
menyalakannya.Pada saat yang sama, dia makan sosis yang baru 
saja siap.Rasanya tidak seburuk yang dia duga, mungkin karena dia 
memasangkannya dengan roti hitam.Siapa yang tahu itu terbuat 
dari apa.Satu hal yang pasti, itu adalah daging tetapi bukan daging 
babi, sapi, atau domba.Tetap saja, itu bisa dimakan. 


Saat dia makan, Zhang Heng tidak membuang waktu dan 
merencanakan langkah selanjutnya, setelah perundingan yang 
panjang dan sulit, dia masih tidak dapat menemukan apa pun untuk 
membuat keadaannya saat ini lebih baik. 


Ch.62 


Bab 62 
Bab 62: Garis Mannerheim Menyambut Anda IV 


Sarapan Itu dia. Menempatkan di ransel, Zhang Heng secara acak 
memilih arah dan menuju ke sana. Dari tempat tinggalnya, banyak 
penggemar perang yang sangat berpengetahuan tentang Perang 
Dunia II. Mereka memiliki pemahaman mendalam tentang berbagai 
taktik perang dan penyebaran dan secara teratur berdebat tentang 
berbagai strategi para jenderal terkenal. 


Adapun Zhang Heng, dia tidak memiliki pengetahuan tentang 
perang. Kecuali semangat Carl Gustaf Emil Mannerheim atau 
Kliment Voroshilov sendiri yang memilikinya, tidak banyak yang 
bisa dia lakukan untuk memperbaiki keadaannya saat ini. 


Akhirnya tidak ada pahlawan dalam perang, kata kebenaran yang 
tidak nyaman. Apakah itu seseorang yang mencapai prestasi luar 
biasa atau seorang prajurit dengan keterampilan menembak yang 
hebat, seorang tersesat dapat mengambil nyawa mereka dalam 
hitungan detik. Untuk meningkatkan peluangnya untuk bertahan 
hidup, Zhang Heng menetapkan prinsip untuk dirinya sendiri, dan 
itu adalah untuk tinggal sejauh mungkin dari baku tembak. Tempat- 
tempat seperti Vyborg, Desa Summa, dan Kael adalah tempat yang 
tidak boleh, dan ia harus menahan diri untuk tidak pergi ke sana. 
Adapun replika Ouvrage Schoenenbourg — Mannerheim, itu akan 
menjadi tempat terakhir di bumi yang akan dikunjungi Zhang 
Heng. 


Masalah terbesarnya adalah dia tidak tahu di mana dia sekarang. 
Meskipun dia ingin memastikan untuk menjauh dari panasnya 
pertempuran, dia juga tidak tahu di mana zona aman itu. Setelah 


melakukan perjalanan dengan berjalan kaki selama sekitar setengah 
hari, Zhang Heng menemukan satu peleton tentara Soviet. 
Untungnya, dia melihat mereka terlebih dahulu dan dengan cepat 
bersembunyi. Sepertinya para tentara sedang terburu-buru, 
terengah-engah sambil menyeret beberapa meriam di belakang 
mereka. Di tengah kebingungan, tidak ada dari mereka yang 
menyadari kehadiran Zhang Heng, meskipun dia tepat di bawah 
hidung mereka. Itu adalah panggilan yang sangat dekat, rasa dingin 
yang dalam merambat di punggungnya. 


Pohon-pohon di hutan adalah tempat yang sempurna untuk 
menyembunyikan diri dari musuh. Perlindungan, di satu sisi, 
pohon-pohon juga menghalangi dia untuk melihat apa yang ada di 
depannya. Berada dalam situasi di luar kendalinya membuatnya 
sangat tidak nyaman. Lagipula, tidak ada seorang pun di dunia ini 
yang selalu beruntung. Tidak mungkin Zhang Heng akan mengenali 
musuh-musuhnya terlebih dahulu sebelum mereka melihatnya 
setiap saat. 


Dalam semua kejujuran, dia berada di pihak yang kurang beruntung 
selama pencarian ini. Ada beberapa keterampilan yang ia miliki 
yang dapat membantunya bertahan hidup di alam liar. Bermain 
piano, memodifikasi mobil, dan balap pada dasarnya tidak berguna 
dalam keadaan ini. 


Adapun keterampilan memanah Level 2-nya, ternyata lebih praktis 
daripada pistol yang dia pegang saat ini. Sayangnya, dia masih 
belum menemukan kulit yang tepat untuk mengukir tali busurnya. 
Selain itu, menggunakan senjata dingin dan pasif melawan senjata 
api panas jelas merupakan ide yang buruk. 


Setelah mengalami musim dingin yang membeku di Finlandia, 
Zhang Heng mulai ragu apakah dia bahkan akan bangun dari 
tidurnya di waktu berikutnya. Hanya tiga hari sejak kedatangannya, 
dengan 137 hari yang melelahkan. 


Zhang Heng merasa putus asa, dan itu memukulnya dengan keras. 


Dia tahu bahwa dia tidak akan bertahan lebih lama jika terus 
begini. Dia bisa memilih untuk berpihak pada pasukan Finlandia 
atau pasukan Uni Soviet, tetapi dia tidak tahu apa yang akan 
mereka lakukan padanya. Pada akhirnya, Zhang Heng masih belum 
bisa mengambil keputusan. Sampai pagi hari keempat, Zhang Heng 
mendengar suara tembakan sekali lagi. Dan kali ini, suara meriam 
bergemuruh terdengar di hutan juga. Merasakan bahaya yang akan 
terjadi, Zhang Heng memutuskan bahwa dia akan menuju ke arah 
yang berbeda. 


Sepertinya dia telah menggunakan bagian terakhir dari 
keberuntungannya kali ini. Setelah begitu memperhatikan bunyi 
tembakan, ia benar-benar lupa memperhatikan apa yang ada di 
depannya. Kali ini, dia bertemu tim pencari bakat! Hanya ada 11 
tentara yang dilengkapi dengan baik dalam kelompok dan harus 
kembali ke pangkalan karena mereka mendengar suara tembakan. 
Pertemuan dengan Zhang Heng benar-benar kebetulan bagi mereka. 
Jelas, tidak ada yang mengharapkan ini terjadi. 


Sayangnya, Zhang Heng tidak memiliki Shadow Moment di 
tangannya, karena dia ingin menghindari memicu saat dia 
bepergian. Dia juga tidak berharap bertemu musuh dari jarak 
sedekat itu. Dia awalnya berpikir dia akan punya sedikit waktu 
untuk mencari patung yang terletak di saku mantelnya. Tim 
pramuka berdiri dengan senjata mereka dimuat. Jika mereka mau, 
mereka bisa menembaki Zhang Heng kapan saja sekarang. 


Pada akhirnya, Zhang Heng berutang hidupnya pada mantel militer. 
Jelas, mereka tidak akan pernah menembak seseorang yang 
memakai warna mereka sendiri. Namun, mereka segera menyadari 
bahwa pakaian Zhang Heng jauh berbeda dibandingkan dengan apa 
yang mereka kenakan. Mereka juga memperhatikan bahwa dia 
adalah keturunan Asia. 


Tentara yang berdiri di depan sedang mengayunkan senapan 
mesinnya saat dia berteriak pada saat yang sama. Sayangnya, Zhang 


Heng tidak terbiasa dengan bahasa Rusia, sehingga, tidak dapat 
memahami apa yang mereka bicarakan. Untuk saat ini, dia harus 
melepaskan gagasan untuk mengeluarkan Shadow Moment dari 
sakunya. Tidak punya pilihan lain, Zhang Heng terpaksa 
mengangkat kedua tangannya. 


Tampaknya, kesunyiannya yang terus menerus telah menjengkelkan 
prajurit itu. Prajurit Soviet tampak semakin ganas pada detik ketika 
dia mengulangi kata-kata yang sama kepada Zhang Heng dengan 
jarinya ditempatkan pada pelatuk, setiap kali dengan intensitas 
yang lebih besar. 


Ini mungkin adalah saat paling berbahaya yang pernah dihadapi 
Zhang Heng. Dalam situasi seperti ini, dia tahu apa yang bisa dia 
lakukan lagi. Ini adalah perang. Membunuh dan terbunuh adalah 
hal yang sangat umum di era seperti ini. Setiap detik, banyak warga 
sipil, musuh, dan bahkan sekutu tewas di medan perang. Perang 
telah membuat semua orang gelisah sepanjang waktu, dan tidak ada 
yang akan ragu membunuh orang asing yang tidak dikenal. Bahkan 
Zhang Heng sendiri berharap bahwa prajurit itu pasti akan menarik 
pelatuk padanya. 


Tiba-tiba, prajurit yang mengarahkan senjatanya jatuh ke tanah 
dengan bunyi keras! 


Peluru yang datang entah dari mana menembus tengkoraknya. 
Darah berceceran di mana-mana, wajahnya yang ganas sekarang 
terpampang di wajahnya selamanya. 


Penembak jitu !!! 


Segera, tim pengintai menyadari bahwa mereka disergap oleh 
gerilyawan Finlandia. Dengan panik, mereka mengabaikan Zhang 
Heng, mengarahkan senapan mesin mereka ke arah peluru datang, 
dan berteriak dengan panik untuk berlindung. Seorang prajurit ini 
mempertaruhkan nyawanya untuk mengambil senapan mesin di 


jalan. Sayangnya, cangkang itu bergerak lebih cepat darinya. Saat 
tangannya mendarat di senapan mesin, dia juga ditembak mati. Dia 
pingsan dan bergabung dengan sekutunya yang sudah mati. 


Tembakan kedua memungkinkan yang lain untuk memiliki 
pandangan yang lebih terhalang dari mana peluru itu berasal. 
Tanpa berpikir dua kali, mereka mulai melepaskan tembakan 
dengan kekuatan penuh pada sniper! Zhang Heng tidak membuang 
waktu dan mengambil kesempatan untuk berlari ke pohon tumbang 
yang tersambar petir. 


Penembak jitu yang bersembunyi di kegelapan berhasil membunuh 
dua tentara lain yang gagal mencari tempat yang aman untuk 
bersembunyi. Setelah itu, tembakan tiba-tiba berhenti. 


Apakah penembak jitu itu terkena? 


Soviet sangat gelisah dan gugup, menarik pelatuknya dan 
menembakkan rentetan peluru ke kegelapan! 


Setengah menit kemudian, seseorang dengan hati-hati mengangkat 
kepalanya untuk memeriksa sekelilingnya. Tidak ada lagi 
tembakan. Para prajurit yang tersisa melengkung ke belakang, 
menanggung beban senapan mesin mereka sambil perlahan-lahan 
mendekati lokasi penembak jitu. Pada saat yang sama, dua tentara 
berjalan menuju Zhang Heng. 


Zhang Heng sudah memegang Shadow Moment di tangannya. 


Bab 62 


Bab 62: Garis Mannerheim Menyambut Anda IV 


Sarapan Itu dia.Menempatkan di ransel, Zhang Heng secara acak 


memilih arah dan menuju ke sana.Dari tempat tinggalnya, banyak 
penggemar perang yang sangat berpengetahuan tentang Perang 
Dunia II.Mereka memiliki pemahaman mendalam tentang berbagai 
taktik perang dan penyebaran dan secara teratur berdebat tentang 
berbagai strategi para jenderal terkenal. 


Adapun Zhang Heng, dia tidak memiliki pengetahuan tentang 
perang.Kecuali semangat Carl Gustaf Emil Mannerheim atau 
Kliment Voroshilov sendiri yang memilikinya, tidak banyak yang 
bisa dia lakukan untuk memperbaiki keadaannya saat ini. 


Akhirnya tidak ada pahlawan dalam perang, kata kebenaran yang 
tidak nyaman.Apakah itu seseorang yang mencapai prestasi luar 
biasa atau seorang prajurit dengan keterampilan menembak yang 
hebat, seorang tersesat dapat mengambil nyawa mereka dalam 
hitungan detik.Untuk meningkatkan peluangnya untuk bertahan 
hidup, Zhang Heng menetapkan prinsip untuk dirinya sendiri, dan 
itu adalah untuk tinggal sejauh mungkin dari baku tembak.Tempat- 
tempat seperti Vyborg, Desa Summa, dan Kael adalah tempat yang 
tidak boleh, dan ia harus menahan diri untuk tidak pergi ke 
sana.Adapun replika Ouvrage Schoenenbourg — Mannerheim, itu 
akan menjadi tempat terakhir di bumi yang akan dikunjungi Zhang 
Heng. 


Masalah terbesarnya adalah dia tidak tahu di mana dia 
sekarang.Meskipun dia ingin memastikan untuk menjauh dari 
panasnya pertempuran, dia juga tidak tahu di mana zona aman 
itu.Setelah melakukan perjalanan dengan berjalan kaki selama 
sekitar setengah hari, Zhang Heng menemukan satu peleton tentara 
Soviet.Untungnya, dia melihat mereka terlebih dahulu dan dengan 
cepat bersembunyi.Sepertinya para tentara sedang terburu-buru, 
terengah-engah sambil menyeret beberapa meriam di belakang 
mereka.Di tengah kebingungan, tidak ada dari mereka yang 
menyadari kehadiran Zhang Heng, meskipun dia tepat di bawah 
hidung mereka.Itu adalah panggilan yang sangat dekat, rasa dingin 
yang dalam merambat di punggungnya. 


Pohon-pohon di hutan adalah tempat yang sempurna untuk 
menyembunyikan diri dari musuh.Perlindungan, di satu sisi, pohon- 
pohon juga menghalangi dia untuk melihat apa yang ada di 
depannya.Berada dalam situasi di luar kendalinya membuatnya 
sangat tidak nyaman.Lagipula, tidak ada seorang pun di dunia ini 
yang selalu beruntung.Tidak mungkin Zhang Heng akan mengenali 
musuh-musuhnya terlebih dahulu sebelum mereka melihatnya 
setiap saat. 


Dalam semua kejujuran, dia berada di pihak yang kurang beruntung 
selama pencarian ini.Ada beberapa keterampilan yang ia miliki 
yang dapat membantunya bertahan hidup di alam liar.Bermain 
piano, memodifikasi mobil, dan balap pada dasarnya tidak berguna 
dalam keadaan ini. 


Adapun keterampilan memanah Level 2-nya, ternyata lebih praktis 
daripada pistol yang dia pegang saat ini.Sayangnya, dia masih 
belum menemukan kulit yang tepat untuk mengukir tali 
busurnya.Selain itu, menggunakan senjata dingin dan pasif 
melawan senjata api panas jelas merupakan ide yang buruk. 


Setelah mengalami musim dingin yang membeku di Finlandia, 
Zhang Heng mulai ragu apakah dia bahkan akan bangun dari 
tidurnya di waktu berikutnya.Hanya tiga hari sejak kedatangannya, 
dengan 137 hari yang melelahkan. 


Zhang Heng merasa putus asa, dan itu memukulnya dengan keras. 


Dia tahu bahwa dia tidak akan bertahan lebih lama jika terus 
begini.Dia bisa memilih untuk berpihak pada pasukan Finlandia 
atau pasukan Uni Soviet, tetapi dia tidak tahu apa yang akan 
mereka lakukan padanya.Pada akhirnya, Zhang Heng masih belum 
bisa mengambil keputusan.Sampai pagi hari keempat, Zhang Heng 
mendengar suara tembakan sekali lagi.Dan kali ini, suara meriam 
bergemuruh terdengar di hutan juga.Merasakan bahaya yang akan 
terjadi, Zhang Heng memutuskan bahwa dia akan menuju ke arah 
yang berbeda. 


Sepertinya dia telah menggunakan bagian terakhir dari 
keberuntungannya kali ini.Setelah begitu memperhatikan bunyi 
tembakan, ia benar-benar lupa memperhatikan apa yang ada di 
depannya.Kali ini, dia bertemu tim pencari bakat! Hanya ada 11 
tentara yang dilengkapi dengan baik dalam kelompok dan harus 
kembali ke pangkalan karena mereka mendengar suara 
tembakan.Pertemuan dengan Zhang Heng benar-benar kebetulan 
bagi mereka.Jelas, tidak ada yang mengharapkan ini terjadi. 


Sayangnya, Zhang Heng tidak memiliki Shadow Moment di 
tangannya, karena dia ingin menghindari memicu saat dia 
bepergian.Dia juga tidak berharap bertemu musuh dari jarak 
sedekat itu.Dia awalnya berpikir dia akan punya sedikit waktu 
untuk mencari patung yang terletak di saku mantelnya.Tim 
pramuka berdiri dengan senjata mereka dimuat.Jika mereka mau, 
mereka bisa menembaki Zhang Heng kapan saja sekarang. 


Pada akhirnya, Zhang Heng berutang hidupnya pada mantel 
militer.Jelas, mereka tidak akan pernah menembak seseorang yang 
memakai warna mereka sendiri.Namun, mereka segera menyadari 
bahwa pakaian Zhang Heng jauh berbeda dibandingkan dengan apa 
yang mereka kenakan.Mereka juga memperhatikan bahwa dia 
adalah keturunan Asia. 


Tentara yang berdiri di depan sedang mengayunkan senapan 
mesinnya saat dia berteriak pada saat yang sama.Sayangnya, Zhang 
Heng tidak terbiasa dengan bahasa Rusia, sehingga, tidak dapat 
memahami apa yang mereka bicarakan.Untuk saat ini, dia harus 
melepaskan gagasan untuk mengeluarkan Shadow Moment dari 
sakunya.Tidak punya pilihan lain, Zhang Heng terpaksa 
mengangkat kedua tangannya. 


Tampaknya, kesunyiannya yang terus menerus telah menjengkelkan 
prajurit itu.Prajurit Soviet tampak semakin ganas pada detik ketika 
dia mengulangi kata-kata yang sama kepada Zhang Heng dengan 
jarinya ditempatkan pada pelatuk, setiap kali dengan intensitas 


yang lebih besar. 


Ini mungkin adalah saat paling berbahaya yang pernah dihadapi 
Zhang Heng.Dalam situasi seperti ini, dia tahu apa yang bisa dia 
lakukan lagi.Ini adalah perang.Membunuh dan terbunuh adalah hal 
yang sangat umum di era seperti ini.Setiap detik, banyak warga 
sipil, musuh, dan bahkan sekutu tewas di medan perang.Perang 
telah membuat semua orang gelisah sepanjang waktu, dan tidak ada 
yang akan ragu membunuh orang asing yang tidak dikenal.Bahkan 
Zhang Heng sendiri berharap bahwa prajurit itu pasti akan menarik 
pelatuk padanya. 


Tiba-tiba, prajurit yang mengarahkan senjatanya jatuh ke tanah 
dengan bunyi keras! 


Peluru yang datang entah dari mana menembus 
tengkoraknya.Darah berceceran di mana-mana, wajahnya yang 
ganas sekarang terpampang di wajahnya selamanya. 


Penembak jitu ! 


Segera, tim pengintai menyadari bahwa mereka disergap oleh 
gerilyawan Finlandia.Dengan panik, mereka mengabaikan Zhang 
Heng, mengarahkan senapan mesin mereka ke arah peluru datang, 
dan berteriak dengan panik untuk berlindung.Seorang prajurit ini 
mempertaruhkan nyawanya untuk mengambil senapan mesin di 
jalan.Sayangnya, cangkang itu bergerak lebih cepat darinya.Saat 
tangannya mendarat di senapan mesin, dia juga ditembak mati.Dia 
pingsan dan bergabung dengan sekutunya yang sudah mati. 


Tembakan kedua memungkinkan yang lain untuk memiliki 
pandangan yang lebih terhalang dari mana peluru itu berasal.Tanpa 
berpikir dua kali, mereka mulai melepaskan tembakan dengan 
kekuatan penuh pada sniper! Zhang Heng tidak membuang waktu 
dan mengambil kesempatan untuk berlari ke pohon tumbang yang 
tersambar petir. 


Penembak jitu yang bersembunyi di kegelapan berhasil membunuh 
dua tentara lain yang gagal mencari tempat yang aman untuk 
bersembunyi.Setelah itu, tembakan tiba-tiba berhenti. 


Apakah penembak jitu itu terkena? 


Soviet sangat gelisah dan gugup, menarik pelatuknya dan 
menembakkan rentetan peluru ke kegelapan! 


Setengah menit kemudian, seseorang dengan hati-hati mengangkat 
kepalanya untuk memeriksa sekelilingnya.Tidak ada lagi 
tembakan.Para prajurit yang tersisa melengkung ke belakang, 
menanggung beban senapan mesin mereka sambil perlahan-lahan 
mendekati lokasi penembak jitu.Pada saat yang sama, dua tentara 
berjalan menuju Zhang Heng. 


Zhang Heng sudah memegang Shadow Moment di tangannya. 


Ch.63 


Bab 63 
Bab 63: Garis Mannerheim Menyambut Anda V 


Zhang Heng mempersiapkan dirinya untuk memasuki bentuk 
Shadow Moment-nya. Kemudian, seperti keberuntungan, sesuatu 
yang tidak terduga terjadi lagi. Ledakan senapan sniper yang 
memekakkan telinga bisa terdengar keras dan jelas. Prajurit 
pertama yang berjalan ke arah penembak jitu tertembak, kemudian 
jatuh ke tanah, mati. Beberapa detik kemudian, prajurit kedua juga 
disambut dengan nasib yang sama. Segera, lima prajurit yang 
tersisa terbaring di tanah dan mulai membabi buta menembak ke 
segala arah! Dua tentara yang berjalan menuju Zhang Heng dengan 
cepat berbalik dan bergabung dengan sekutu mereka untuk 
mendukung. 


Sayangnya, pembalasan mereka tidak menghentikan kematian dari 
memanen kehidupan mereka. Penembak jitu yang bersembunyi 
dalam kegelapan sudah beralih sarangnya. Dengan kata lain, Soviet 
menembaki hantu! Selanjutnya, tiga tentara lainnya dipukul. Dua 
prajurit yang tersisa tidak bisa lagi menangani tekanan ketegangan, 
melempar senjata mereka ke tanah dan berlari ke hutan untuk 
hidup mereka sementara penembak jitu sedang reload pistolnya. 


Salah satu dari mereka berlari sebentar ketika suara tembakan 
memekakkan telinga terdengar di udara. Rupanya, 150 meter 
hampir tidak cukup untuk menyelamatkan hidupnya dari senapan 
jarak jauh. Tentara itu tergelincir dan jatuh, memang benar-benar 
mati. Darah menyembur dari belakang kepalanya, melukis salju 
putih di sekitarnya dalam genangan merah yang tak 
menyenangkan. 


Dalam sekitar empat menit, total 11 tentara Soviet terbunuh tanpa 
ampun di tanah asing yang dingin ini. Penembak jitu yang 
bersembunyi dalam gelap bahkan tidak membuang satu peluru pun. 
Bagi si penembak, itu semua adalah soal keterampilan satu 
tembakan-satu. 


Segera, Zhang Fan menuangkan segala sesuatu dari tasnya dan 
mengambil cabang pohon di sampingnya. Dia berusaha mengangkat 
ranting dengan tas untuk memberi tanda kepada penembak jitu 
bahwa dia bersedia untuk menyerah. Tepat saat dia akan 
mengibarkan bendera putih, ranselnya terkena peluru! Ini adalah 
tanda yang jelas bahwa penembak jitu tidak memiliki niat untuk 
membiarkan siapa pun meninggalkan hutan hidup-hidup. 


Zhang Heng menduga mantel yang dia pakai menyebabkan 
penembak jitu salah mengira dia seorang prajurit Soviet. 
Sayangnya, Zhang Heng tidak berbicara bahasa mereka, 
membuatnya tidak mungkin menjelaskan dirinya sendiri. Menjadi 
bukti bahwa penembak jitu tidak menembak Soviet untuk 
menyelamatkannya. Saat para prajurit fokus pada Zhang Heng, itu 
membuat mereka sasaran empuk bagi penembak jitu! 


Penembak jitu ini berani percaya diri dan menakutkan pada saat 
yang sama. Dari cara dia melenyapkan musuh-musuhnya, dia 
memastikan untuk pertama membunuh prajurit yang menjadi 
ancaman terbesar. Setelah itu, dia menembak orang yang mencoba 
mengambil senapan mesin di tanah. Keberhasilannya dalam 
pembunuhan telah berhasil menanamkan rasa takut yang besar 
pada prajurit yang tersisa, membingungkan mereka dan 
menurunkan moral. 


Setelah itu, yang perlu dia lakukan adalah mengubah tempat 
penembakannya dan membunuh Soviet. 


Meskipun dua prajurit yang tersisa telah kehilangan keinginan 
mereka untuk bertarung, penembak jitu tidak kurang bertekad 
bahwa dia akan membunuh masing-masing dan setiap musuh yang 


muncul melalui ruang lingkupnya. Alih-alih memilih target 
terdekat, ia memilih untuk membunuh target yang paling jauh 
darinya. Kemudian, itu semua buku teks, karena penembak hanya 
perlu untuk mengatasi tanah miskin yang berjalan di belakang. 


Adapun Zhang Heng, penembak jitu memutuskan bahwa ia tidak 
menimbulkan ancaman. Karena itu, ia memutuskan untuk 
membunuhnya yang terakhir. Ketika dia menembak jatuh musuh- 
musuhnya, dia telah menghadirkan akurasi yang mematikan, 
keterampilan menembak yang telah dia capai dan bagaimana dia 
tetap tenang sambil menjadi teliti sekaligus. 


Pada saat itulah Zhang Heng menyadari situasinya tidak lebih baik 
dari sebelumnya. Dia masih didorong ke tepi tebing. Satu-satunya 
hal yang berubah adalah musuh. Itu berubah bukan untuk yang 
lebih baik tetapi dari tentara Soviet ke pejuang gerilya Finlandia. 
Ke-11 mayat di tanah telah membuktikan bahwa Finlandia jauh 
lebih baik dalam kerajinan mereka daripada Uni Soviet yang baik. 


Semakin lama dia menunggu, situasinya akan semakin berbahaya. 
Menjadi jelas bahwa penembak jitu itu sangat akrab dengan hutan 
ini. Itu berarti dia bisa berjalan dan menembak Zhang Heng tepat di 
belakangnya sebelum dia menyadarinya. Oleh karena itu, Zhang 
Heng membuat keputusan cepat untuk melakukan sesuatu tentang 
hal itu. Dia memegang patung kayu di satu tangan dan memegang 
revolver di tangan lainnya. Di mata pikirannya, dia memikirkan 
gagak. 


Beberapa detik kemudian, gagak dalam gelap perlahan membuka 
matanya, dan Zhang Heng menatap langsung ke mereka. Dia bisa 
merasakan jiwanya secara bertahap diserap ke dalam pusaran gelap 
tak berujung, jatuh bebas dalam kehampaan hitam yang tak 
berbentuk. Bagian ajaib tentang itu adalah tubuhnya menjadi lebih 
ringan, hampir seperti bulu mengambang di angin. Ketika dia 
mendarat, dia membuka matanya, dan dia melihat birch putih dan 
salju di atasnya. Meskipun dia telah mengalami semua ini 
sebelumnya, dia tidak akan pernah terbiasa dengan pengalaman 


yang aneh dan keluar dari tubuh ini. Dia menjadi bingung dan 
tertekuk saat dia memasuki bentuk Shadow Moment. 


Tubuh Zhang Heng sekarang benar-benar menghilang. Yang tersisa 
hanyalah bayangannya di tanah. Dalam bentuk ini, dia tidak akan 
bisa menggunakan indranya, juga tidak akan bisa berbicara atau 
mendengarkan suara-suara di sekitarnya. Visinya terbatas pada 
sepetak langit di atasnya. Namun, dia telah menemukan solusi 
untuk mengatasi masalah ini. Yang perlu dia lakukan hanyalah 
menempelkan bayangannya ke pohon, dan dia bisa memindai 
sekelilingnya. 


Kecepatannya sangat berkurang ketika dia memasuki bentuk 
bayangan, tetapi dia merasa lebih energik dari sebelumnya. 
Kelelahan adalah masa lalu. Hal yang baik di sini adalah dia tidak 
perlu khawatir tentang penghalang yang menghalangi jalannya. 
Dengan mempertimbangkan semua hal, kecepatan gerakannya tidak 
buruk sama sekali. 


Dia mengambil 50 detik untuk melakukan perjalanan ke lokasi di 
mana tembakan terakhir datang dan menggunakan 20 detik lagi 
untuk mencari titik penembakan. Tanah memiliki sedikit ketinggian 
untuk itu dan memiliki dua batu raksasa untuk melindungi 
penembak jitu. Tanda yang jelas di tanah menandakan bahwa 
seseorang berbaring di sana beberapa saat yang lalu. 


Jelas, penembak jitu telah meninggalkan tempat persembunyian 
dan bergeser ke lokasi lain. Kali ini, serangkaian jejak kaki 
menandai tanah. Zhang Heng sekarang menjadi pemburu, bukan 
yang diburu. Setengah menit berlalu, dan Zhang Heng melihat 
makhluk bergerak perlahan-lahan di tanah yang tertutup salju. 
Hampir mustahil untuk menemukannya jika seseorang tidak 
memperhatikan. 


Penembak jitu itu mengenakan setelan ghillie putih dengan topeng 
padanya. Seluruh tubuhnya tertutupi sepenuhnya kecuali matanya, 
perpaduan sempurna dengan hutan yang dikapur. Salah satu 


tangannya mencengkeram penembak jitu, dan yang lain memegang 
papan salju. 


Itu seperti yang diduga Zhang Heng! Penembak jitu itu berencana 
untuk menyelinap dan membunuhnya dari belakang. Dia tidak akan 
pernah menduga bahwa targetnya adalah orang yang benar-benar 
berdiri tepat di belakangnya. 


Semua teknik gerilya ini telah memberikan Soviet mimpi buruk 
yang tak ada habisnya, terus-menerus bermain-main dengan Slavia 
yang usang. Mereka sangat mengandalkan kamuflase efektif dan 
pengetahuan daerah untuk memilih tempat yang sempurna untuk 
mengalahkan musuh-musuh mereka. Kali ini, keahlian mereka akan 
ditantang oleh Zhang Heng. 


Dalam bentuk bayangan, Zhang Heng bisa mengekor penembak jitu 
tanpa membuat suara. Bayangan panjang dan sombong pohon- 
pohon besar di sekitarnya juga menambahkan lapisan penutup 
tambahan. Zhang Heng mengangkat revolver dan membidik kepala 
penembak jitu. 


Hanya ada sepuluh detik tersisa sebelum bentuk bayangan berakhir. 
Begitu waktu habis, dia akan mampu menarik pelatuk dan 
membunuh sniper. Karena ini adalah pertama kalinya dia 
membunuh seseorang, dia secara alami ragu-ragu sebentar. 
Sayangnya, tidak ada jalan lain jika ia ingin hidup untuk melihat 
hari lain. Kecakapan penembak jitu penembak jitu dan pengetahuan 
bawaan tentang medan akan membuat mustahil bagi Zhang Heng 
untuk melarikan diri bahkan jika dia memiliki start tiga menit lebih 
awal! 


Bab 63 


Bab 63: Garis Mannerheim Menyambut Anda V 


Zhang Heng mempersiapkan dirinya untuk memasuki bentuk 
Shadow Moment-nya.Kemudian, seperti keberuntungan, sesuatu 
yang tidak terduga terjadi lagi.Ledakan senapan sniper yang 
memekakkan telinga bisa terdengar keras dan jelas.Prajurit pertama 
yang berjalan ke arah penembak jitu tertembak, kemudian jatuh ke 
tanah, mati.Beberapa detik kemudian, prajurit kedua juga disambut 
dengan nasib yang sama.Segera, lima prajurit yang tersisa terbaring 
di tanah dan mulai membabi buta menembak ke segala arah! Dua 
tentara yang berjalan menuju Zhang Heng dengan cepat berbalik 
dan bergabung dengan sekutu mereka untuk mendukung. 


Sayangnya, pembalasan mereka tidak menghentikan kematian dari 
memanen kehidupan mereka.Penembak jitu yang bersembunyi 
dalam kegelapan sudah beralih sarangnya.Dengan kata lain, Soviet 
menembaki hantu! Selanjutnya, tiga tentara lainnya dipukul.Dua 
prajurit yang tersisa tidak bisa lagi menangani tekanan ketegangan, 
melempar senjata mereka ke tanah dan berlari ke hutan untuk 
hidup mereka sementara penembak jitu sedang reload pistolnya. 


Salah satu dari mereka berlari sebentar ketika suara tembakan 
memekakkan telinga terdengar di udara.Rupanya, 150 meter 
hampir tidak cukup untuk menyelamatkan hidupnya dari senapan 
jarak jauh.Tentara itu tergelincir dan jatuh, memang benar-benar 
mati.Darah menyembur dari belakang kepalanya, melukis salju 
putih di sekitarnya dalam genangan merah yang tak 
menyenangkan. 


Dalam sekitar empat menit, total 11 tentara Soviet terbunuh tanpa 
ampun di tanah asing yang dingin ini.Penembak jitu yang 
bersembunyi dalam gelap bahkan tidak membuang satu peluru 
pun.Bagi si penembak, itu semua adalah soal keterampilan satu 
tembakan-satu. 


Segera, Zhang Fan menuangkan segala sesuatu dari tasnya dan 
mengambil cabang pohon di sampingnya.Dia berusaha mengangkat 
ranting dengan tas untuk memberi tanda kepada penembak jitu 
bahwa dia bersedia untuk menyerah.Tepat saat dia akan 


mengibarkan bendera putih, ranselnya terkena peluru! Ini adalah 
tanda yang jelas bahwa penembak jitu tidak memiliki niat untuk 
membiarkan siapa pun meninggalkan hutan hidup-hidup. 


Zhang Heng menduga mantel yang dia pakai menyebabkan 
penembak jitu salah mengira dia seorang prajurit Soviet.Sayangnya, 
Zhang Heng tidak berbicara bahasa mereka, membuatnya tidak 
mungkin menjelaskan dirinya sendiri.Menjadi bukti bahwa 
penembak jitu tidak menembak Soviet untuk 
menyelamatkannya.Saat para prajurit fokus pada Zhang Heng, itu 
membuat mereka sasaran empuk bagi penembak jitu! 


Penembak jitu ini berani percaya diri dan menakutkan pada saat 
yang sama.Dari cara dia melenyapkan musuh-musuhnya, dia 
memastikan untuk pertama membunuh prajurit yang menjadi 
ancaman terbesar.Setelah itu, dia menembak orang yang mencoba 
mengambil senapan mesin di tanah.Keberhasilannya dalam 
pembunuhan telah berhasil menanamkan rasa takut yang besar 
pada prajurit yang tersisa, membingungkan mereka dan 
menurunkan moral. 


Setelah itu, yang perlu dia lakukan adalah mengubah tempat 
penembakannya dan membunuh Soviet. 


Meskipun dua prajurit yang tersisa telah kehilangan keinginan 
mereka untuk bertarung, penembak jitu tidak kurang bertekad 
bahwa dia akan membunuh masing-masing dan setiap musuh yang 
muncul melalui ruang lingkupnya.Alih-alih memilih target terdekat, 
ia memilih untuk membunuh target yang paling jauh 
darinya.Kemudian, itu semua buku teks, karena penembak hanya 
perlu untuk mengatasi tanah miskin yang berjalan di belakang. 


Adapun Zhang Heng, penembak jitu memutuskan bahwa ia tidak 
menimbulkan ancaman.Karena itu, ia memutuskan untuk 
membunuhnya yang terakhir.Ketika dia menembak jatuh musuh- 
musuhnya, dia telah menghadirkan akurasi yang mematikan, 
keterampilan menembak yang telah dia capai dan bagaimana dia 


tetap tenang sambil menjadi teliti sekaligus. 


Pada saat itulah Zhang Heng menyadari situasinya tidak lebih baik 
dari sebelumnya.Dia masih didorong ke tepi tebing.Satu-satunya hal 
yang berubah adalah musuh.Itu berubah bukan untuk yang lebih 
baik tetapi dari tentara Soviet ke pejuang gerilya Finlandia.Ke-11 
mayat di tanah telah membuktikan bahwa Finlandia jauh lebih baik 
dalam kerajinan mereka daripada Uni Soviet yang baik. 


Semakin lama dia menunggu, situasinya akan semakin 
berbahaya.Menjadi jelas bahwa penembak jitu itu sangat akrab 
dengan hutan ini.Itu berarti dia bisa berjalan dan menembak Zhang 
Heng tepat di belakangnya sebelum dia menyadarinya.Oleh karena 
itu, Zhang Heng membuat keputusan cepat untuk melakukan 
sesuatu tentang hal itu.Dia memegang patung kayu di satu tangan 
dan memegang revolver di tangan lainnya.Di mata pikirannya, dia 
memikirkan gagak. 


Beberapa detik kemudian, gagak dalam gelap perlahan membuka 
matanya, dan Zhang Heng menatap langsung ke mereka.Dia bisa 
merasakan jiwanya secara bertahap diserap ke dalam pusaran gelap 
tak berujung, jatuh bebas dalam kehampaan hitam yang tak 
berbentuk.Bagian ajaib tentang itu adalah tubuhnya menjadi lebih 
ringan, hampir seperti bulu mengambang di angin.Ketika dia 
mendarat, dia membuka matanya, dan dia melihat birch putih dan 
salju di atasnya.Meskipun dia telah mengalami semua ini 
sebelumnya, dia tidak akan pernah terbiasa dengan pengalaman 
yang aneh dan keluar dari tubuh ini.Dia menjadi bingung dan 
tertekuk saat dia memasuki bentuk Shadow Moment. 


Tubuh Zhang Heng sekarang benar-benar menghilang. Yang tersisa 
hanyalah bayangannya di tanah.Dalam bentuk ini, dia tidak akan 
bisa menggunakan indranya, juga tidak akan bisa berbicara atau 
mendengarkan suara-suara di sekitarnya.Visinya terbatas pada 
sepetak langit di atasnya.Namun, dia telah menemukan solusi untuk 
mengatasi masalah ini. Yang perlu dia lakukan hanyalah 
menempelkan bayangannya ke pohon, dan dia bisa memindai 


sekelilingnya. 


Kecepatannya sangat berkurang ketika dia memasuki bentuk 
bayangan, tetapi dia merasa lebih energik dari 
sebelumnya.Kelelahan adalah masa lalu.Hal yang baik di sini 
adalah dia tidak perlu khawatir tentang penghalang yang 
menghalangi jalannya.Dengan mempertimbangkan semua hal, 
kecepatan gerakannya tidak buruk sama sekali. 


Dia mengambil 50 detik untuk melakukan perjalanan ke lokasi di 
mana tembakan terakhir datang dan menggunakan 20 detik lagi 
untuk mencari titik penembakan.Tanah memiliki sedikit ketinggian 
untuk itu dan memiliki dua batu raksasa untuk melindungi 
penembak jitu.Tanda yang jelas di tanah menandakan bahwa 
seseorang berbaring di sana beberapa saat yang lalu. 


Jelas, penembak jitu telah meninggalkan tempat persembunyian 
dan bergeser ke lokasi lain.Kali ini, serangkaian jejak kaki 
menandai tanah.Zhang Heng sekarang menjadi pemburu, bukan 
yang diburu.Setengah menit berlalu, dan Zhang Heng melihat 
makhluk bergerak perlahan-lahan di tanah yang tertutup 
salju.Hampir mustahil untuk menemukannya jika seseorang tidak 
memperhatikan. 


Penembak jitu itu mengenakan setelan ghillie putih dengan topeng 
padanya.Seluruh tubuhnya tertutupi sepenuhnya kecuali matanya, 
perpaduan sempurna dengan hutan yang dikapur.Salah satu 
tangannya mencengkeram penembak jitu, dan yang lain memegang 
papan salju. 


Itu seperti yang diduga Zhang Heng! Penembak jitu itu berencana 
untuk menyelinap dan membunuhnya dari belakang.Dia tidak akan 
pernah menduga bahwa targetnya adalah orang yang benar-benar 
berdiri tepat di belakangnya. 


Semua teknik gerilya ini telah memberikan Soviet mimpi buruk 


yang tak ada habisnya, terus-menerus bermain-main dengan Slavia 
yang usang.Mereka sangat mengandalkan kamuflase efektif dan 
pengetahuan daerah untuk memilih tempat yang sempurna untuk 
mengalahkan musuh-musuh mereka.Kali ini, keahlian mereka akan 
ditantang oleh Zhang Heng. 


Dalam bentuk bayangan, Zhang Heng bisa mengekor penembak jitu 
tanpa membuat suara.Bayangan panjang dan sombong pohon- 
pohon besar di sekitarnya juga menambahkan lapisan penutup 
tambahan.Zhang Heng mengangkat revolver dan membidik kepala 
penembak jitu. 


Hanya ada sepuluh detik tersisa sebelum bentuk bayangan 
berakhir.Begitu waktu habis, dia akan mampu menarik pelatuk dan 
membunuh sniper.Karena ini adalah pertama kalinya dia 
membunuh seseorang, dia secara alami ragu-ragu 
sebentar.Sayangnya, tidak ada jalan lain jika ia ingin hidup untuk 
melihat hari lain.Kecakapan penembak jitu penembak jitu dan 
pengetahuan bawaan tentang medan akan membuat mustahil bagi 
Zhang Heng untuk melarikan diri bahkan jika dia memiliki start 
tiga menit lebih awal! 


Ch.64 


Bab 64 
Bab 64: Garis Mannerheim Menyambut Anda VI 


Zhang Heng dan penembak jitunya sabar, keduanya bersikeras 
menunggu yang lain untuk pertama kali bergerak. Tentu saja, 
penembak jitu yang tergeletak di tanah menunggu korbannya untuk 
mengeluarkan kepalanya pasti luka di atas Zhang Heng. Dia telah 
membaca sebelumnya bahwa sebagian besar gerilyawan di 
Finlandia pernah menjadi pemburu-pengumpul. Mereka tahu dasar- 
dasar ini mereka melangkahi dengan jiwa mereka sendiri, 
menghabiskan seluruh masa kecil mereka di hutan seperti ini untuk 
memburu hewan kecil. Meskipun target mereka telah berubah dari 
hewan menjadi manusia, tidak diragukan lagi bahwa metode yang 
sama masih berlaku. Ini membuat mereka sangat, sangat pandai 
dalam apa yang mereka lakukan. 


Sayangnya, ini bukan permainan yang adil. Ketika gagak muncul 
dalam gelap lagi, semuanya akan berakhir. Zhang Heng meletakkan 
jarinya dengan mantap pada pelatuk saat dia mempersiapkan 
dirinya secara mental untuk menaklukkan target di depannya. 


Tiba-tiba, penembak jitu berguling ke samping! Zhang Heng 
terkejut dalam ketakutan melompat, tahu tidak ada suara dari 
sekitarnya. Selesai! Ketakutan terburuknya terjadi! Sayangnya, 
bentuk bayangannya telah ditemukan oleh penembak jitu. 


Saat itulah dia melihat peluru mendarat di tanah berlapis salju. 
Dengan refleks secepat kilat, penembak jitu berhasil menghindari 
serangan babak pertama! 


Segera, dia mengarahkan senjatanya ke arah yang berbeda dan 
menarik pelatuknya. Zhang Heng kemudian menyadari kelemahan 
lain dari bentuk bayangan. Sinar matahari yang bersinar dari sisi 
tertentu akan berarti bayangan Zhang Heng juga tetap ke arah 
tertentu. Meskipun dia bisa menempelkan bayangannya di pohon 
untuk mengamati sekelilingnya, dia hanya bisa melihat ke kanan, 
kiri, dan depan. Namun, tidak mungkin dia bisa melihat 
punggungnya. Bahkan jika dia berbalik, dia hanya akan melihat 
kulit pohon. 


Satu-satunya hal yang dia tahu saat ini adalah bahwa tembakan 
yang memekakkan telinga pasti akan menarik perhatian tentara 
Soviet di dekatnya. Namun, dia tidak tahu apa kekuatan mereka 
dan seberapa jauh mereka. Hal yang paling mengganggunya adalah 
bahwa bayangannya akan segera berakhir. Dia memiliki sekitar 
sepuluh detik tersisa sebelum akhirnya dia akan terungkap! 


Saat ini, Zhang Heng tidak repot-repot membunuh sniper lagi. Satu- 
satunya hal di benaknya adalah memastikan bahwa dia tidak akan 
terjebak di antara pertukaran api yang akan datang. Tanpa 
membuang waktu, dia dengan cepat meninggalkan pohon dan 
melesat dari penembak jitu secepat mungkin! Kemudian, dia 
menempelkan bayangannya ke pohon lain. 


Zhang Heng berharap dia bisa lari lebih jauh dari snipe, tetapi 
waktunya hampir habis. Dia tahu pasti bahwa jika Soviet 
memenangkan pertarungan, dia masih akan diberi kesempatan 
untuk melarikan diri dengan aman. Namun, jika penembak jitu 
memenangkan pertarungan, ini akan menjadi hari terakhir dia 
bernafas di bumi ini. 


Daripada dibunuh seperti mangsa yang tidak berdaya, Zhang Heng 
memutuskan bahwa dia akan berjuang untuk hidupnya. Tempat 
yang ia pilih untuk sembunyikan hanya berjarak satu meter dari 
sniper. Pada jarak sedekat itu, sulit bagi penembak jitu untuk 
membunuh secara efektif. Selain itu, ada kemungkinan besar bahwa 
Zhang Heng tidak akan kehilangan targetnya ketika menembak 


tepat, meskipun dia masih baru dalam hal senjata. 


Dalam sekitar empat detik, dia akan muncul kembali. Namun 
demikian, pertempuran di sisi lain memanas dengan cukup cepat. 
Hujan es peluru mendarat di pohon tempat Zhang Heng terikat, dan 
dia jelas melihat pecahan kayu beterbangan! Jelas, para prajurit 
yang baru tiba lebih ganas daripada tim pengintai, yang tampaknya 
patuh pada saat ini. 


Setelah melihat apa yang mampu dilakukan oleh penembak jitu, 
Zhang Heng percaya bahwa dia tidak akan membiarkan para 
prajurit menembaknya begitu liar padanya untuk hidup terlalu 
lama. Dilihat oleh suara tembakan terus menerus dari senapan 
mesin, jumlah tentara yang datang untuk membunuh penembak jitu 
jauh lebih banyak daripada yang dia harapkan. Begitu tentara di 
garis depan terbunuh oleh penembak jitu, mereka hanya akan 
mengirim setumpuk wajib militer lagi untuk menyerangnya. 


Namun, sepertinya penembak jitu itu telah menemukan sarang yang 
sempurna untuk membalas tembakan. Dia menunggu sebentar 
sebelum menembak. Bagian yang ajaib tentang semua itu adalah 
bahwa dia akan membunuh musuh setiap kali dia menembakkan 
senjatanya. 


Sementara itu, Zhang Heng harus mengendalikan napasnya, tidak 
membuat satu langkah pun untuk menghindari terdeteksi. Setelah 
satu putaran penembakan yang keras, pihak Soviet tampak 
melemah — terus-menerus tembakan senjata mereduksi menjadi 
semburan yang terputus-putus. Sebaliknya, penembak jitu masih 
berada di atas angin. Dari awal hingga akhir, dia seperti mesin 
pembunuh, menganiaya setiap makhluk di depannya tanpa ampun. 


Tiba-tiba, “mesin pembunuh' terdiam. Zhang Heng tahu bahwa dia 
kehabisan peluru. Penembak jitu ini baru saja melalui dua 
pertempuran sengit dan mungkin telah diberi target yang berbeda 
sebelum dia tiba di sini. Logikanya, dia seharusnya kehabisan 
amunisi sekarang. 


Ini telah memperumit seluruh situasi. Tentu saja, dia tidak pernah 
berharap untuk penembak jitu yang mengerikan untuk berkeliaran 
di hutan, mencari seseorang untuk dibunuh. Awalnya, dia berpikir 
bahwa hanya ada dua hasil dari kebuntuan ini. Jika penembak jitu 
itu terbunuh oleh Soviet, ia akan berlari secepat mungkin untuk 
menjauh dari mereka. Jika penembak jitu berhasil membunuh 
semua prajurit itu, maka dia akan menyelinap di belakang 
penembak jitu dan menarik pelatuk padanya. 


Satu-satunya hasil yang dia tidak pikirkan adalah menipisnya 
amunisi. Karena penembak jitu kehabisan peluru, para prajurit akan 
tahu ini dan berusaha mendekati penembak jitu. 


Tempat yang disembunyikan Zhang Heng sangat dekat dengan 
penembak jitu. Ketika mereka saling menembak, mereka pasti tidak 
akan memperhatikan kehadirannya. Namun, begitu pertarungan 
selesai, baik tentara atau penembak jitu pasti akan melihat sesuatu 
yang lolos. 


...... 


Penembak jitu itu bersandar pada batu besar. Dia pasti menyadari 
betapa mustahil untuk keluar dari hidup ini. Dia mengambil belati 
yang diikatkan di pinggangnya dan bersiap untuk berjuang untuk 
hidupnya. Tiba-tiba, sebuah batu terguling di kakinya! Dalam 
sekejap, ia melihat seorang tentara Soviet merayap dari balik pohon 
mendorong sniper untuk mengambil senjatanya secara tidak sadar! 


Yang mengejutkan, prajurit itu mengisyaratkan dia untuk tetap 
diam. Setengah menit yang lalu, Zhang Heng berasumsi bahwa ini 
bisa menjadi peluang emas baginya untuk menyelamatkan dirinya. 
Setelah menghabiskan empat hari sendirian di hutan, ia dengan 
cepat menyadari bahwa mustahil baginya untuk tinggal di sini 
selama ratusan hari. Baik itu orang Finlandia atau Soviet, Zhang 
Heng tidak bertengkar dengan mereka, sungguh. 


Berdasarkan pengalaman, orang-orang ini tidak akan pernah 
memberinya kesempatan untuk menjelaskan dirinya sendiri. 
Mereka biasanya mengarahkan senjata mereka padanya sebelum 
dia bisa mengatakan apa-apa. Dan bagian terburuknya adalah, 
Zhang Heng tidak tahu bagaimana berbicara bahasa mereka. 
Sekarang setelah penembak jitu kehabisan amunisi, Zhang Heng 
merasa bahwa ini adalah saat yang tepat untuk bergerak! 


Pertama-tama dia menunjuk bintang-bintang merah di mantelnya, 
lalu ke dirinya sendiri, lalu melambaikan tangannya. Dia berusaha 
memberi tahu sniper bahwa dia tidak ada hubungannya dengan 
Soviet. Sayangnya, gerakan itu tidak memberikan respons dari 
penembak jitu. Zhang Heng kemudian melepas mantelnya untuk 
menunjukkan padanya turtleneck hitam dan celana jinsnya. Pada 
akhirnya, perhatian penembak jitu tertangkap oleh revolver yang 
dimiliki Zhang Heng. 


Zhang Heng tahu bahwa tidak ada waktu untuk bolak-balik 
semacam ini dengan penembak. Dia bisa mendengar bahwa sepatu 
bot Soviet mendekati mereka. Jelas, ada lebih dari satu dari 
mereka. Dia tidak mungkin berurusan dengan mereka sendirian. Di 
saat kritis seperti ini, lompatan iman adalah keharusan. 


Sekali lagi, Zhang Heng mencengkeram patung kayu di tangannya 
untuk bersiap menghadapi keadaan yang tidak terduga. Dia 
kemudian menarik revolver dan melemparkannya ke sniper. Kali 
ini, si penembak benar-benar merespons dengan memilih senjata! 
Dia menunjuk Zhang Heng dengan agresif, mengancam akan 
melepaskan tembakan. 


Setelah sedetik, dia menurunkan pistolnya. 


Zhang Heng menghela nafas lega. Tampaknya lompatan imannya 
akhirnya membuahkan hasil! Dia mengeluarkan ponselnya dari 
sakunya. Selama beberapa hari terakhir, ia telah mencoba yang 
terbaik untuk menghemat baterai, hanya menggunakannya dengan 
hemat untuk mendapatkan bantalannya. Kalau tidak, dia akan 


mematikannya. Saat ini, itu adalah waktu terbaik baginya untuk 
menggunakannya untuk mengalihkan perhatian musuh-musuhnya. 
Dia mengatur alarm cepat dan melemparkannya jauh darinya. 


Seperti granat, tiga detik kemudian, ponsel itu berkobar di tanah 
bersalju, langsung menarik perhatian para prajurit! Penembak jitu 
kemudian mengeluarkan setengah dari kepalanya, bertujuan untuk 
Soviet! 


Tembakan pertama adalah kosong. Zhang Heng harus 
memprioritaskan keselamatannya sendiri. Dia harus 
mempertimbangkan kemungkinan penembak jitu membunuhnya 
ketika dia memberinya pistol. Itu sebabnya dia menukar peluru 
pertama dengan kosong. Tidak akan mengambil risiko lagi, ia akan 
langsung berubah menjadi bentuk bayangan jika penembak jitu 
memang menarik pelatuk padanya. 


Terkejut oleh tembakan kosong itu, ia segera menembakkan 
tembakan kedua, menerbangkan kepala seorang prajurit dengan 
percikan darah cerah! 


Bab 64 


Bab 64: Garis Mannerheim Menyambut Anda VI 


Zhang Heng dan penembak jitunya sabar, keduanya bersikeras 
menunggu yang lain untuk pertama kali bergerak.Tentu saja, 
penembak jitu yang tergeletak di tanah menunggu korbannya untuk 
mengeluarkan kepalanya pasti luka di atas Zhang Heng.Dia telah 
membaca sebelumnya bahwa sebagian besar gerilyawan di 
Finlandia pernah menjadi pemburu-pengumpul.Mereka tahu dasar- 
dasar ini mereka melangkahi dengan jiwa mereka sendiri, 
menghabiskan seluruh masa kecil mereka di hutan seperti ini untuk 
memburu hewan kecil.Meskipun target mereka telah berubah dari 
hewan menjadi manusia, tidak diragukan lagi bahwa metode yang 
sama masih berlaku.Ini membuat mereka sangat, sangat pandai 


dalam apa yang mereka lakukan. 


Sayangnya, ini bukan permainan yang adil.Ketika gagak muncul 
dalam gelap lagi, semuanya akan berakhir.Zhang Heng meletakkan 
jarinya dengan mantap pada pelatuk saat dia mempersiapkan 
dirinya secara mental untuk menaklukkan target di depannya. 


Tiba-tiba, penembak jitu berguling ke samping! Zhang Heng 
terkejut dalam ketakutan melompat, tahu tidak ada suara dari 
sekitarnya.Selesai! Ketakutan terburuknya terjadi! Sayangnya, 
bentuk bayangannya telah ditemukan oleh penembak jitu. 


Saat itulah dia melihat peluru mendarat di tanah berlapis 
salju.Dengan refleks secepat kilat, penembak jitu berhasil 
menghindari serangan babak pertama! 


Segera, dia mengarahkan senjatanya ke arah yang berbeda dan 
menarik pelatuknya.Zhang Heng kemudian menyadari kelemahan 
lain dari bentuk bayangan.Sinar matahari yang bersinar dari sisi 
tertentu akan berarti bayangan Zhang Heng juga tetap ke arah 
tertentu.Meskipun dia bisa menempelkan bayangannya di pohon 
untuk mengamati sekelilingnya, dia hanya bisa melihat ke kanan, 
kiri, dan depan.Namun, tidak mungkin dia bisa melihat 
punggungnya.Bahkan jika dia berbalik, dia hanya akan melihat 
kulit pohon. 


Satu-satunya hal yang dia tahu saat ini adalah bahwa tembakan 
yang memekakkan telinga pasti akan menarik perhatian tentara 
Soviet di dekatnya.Namun, dia tidak tahu apa kekuatan mereka dan 
seberapa jauh mereka.Hal yang paling mengganggunya adalah 
bahwa bayangannya akan segera berakhir.Dia memiliki sekitar 
sepuluh detik tersisa sebelum akhirnya dia akan terungkap! 


Saat ini, Zhang Heng tidak repot-repot membunuh sniper lagi.Satu- 
satunya hal di benaknya adalah memastikan bahwa dia tidak akan 
terjebak di antara pertukaran api yang akan datang.Tanpa 


membuang waktu, dia dengan cepat meninggalkan pohon dan 
melesat dari penembak jitu secepat mungkin! Kemudian, dia 
menempelkan bayangannya ke pohon lain. 


Zhang Heng berharap dia bisa lari lebih jauh dari snipe, tetapi 
waktunya hampir habis.Dia tahu pasti bahwa jika Soviet 
memenangkan pertarungan, dia masih akan diberi kesempatan 
untuk melarikan diri dengan aman.Namun, jika penembak jitu 
memenangkan pertarungan, ini akan menjadi hari terakhir dia 
bernafas di bumi ini. 


Daripada dibunuh seperti mangsa yang tidak berdaya, Zhang Heng 
memutuskan bahwa dia akan berjuang untuk hidupnya.Tempat 
yang ia pilih untuk sembunyikan hanya berjarak satu meter dari 
sniper.Pada jarak sedekat itu, sulit bagi penembak jitu untuk 
membunuh secara efektif.Selain itu, ada kemungkinan besar bahwa 
Zhang Heng tidak akan kehilangan targetnya ketika menembak 
tepat, meskipun dia masih baru dalam hal senjata. 


Dalam sekitar empat detik, dia akan muncul kembali.Namun 
demikian, pertempuran di sisi lain memanas dengan cukup 
cepat.Hujan es peluru mendarat di pohon tempat Zhang Heng 
terikat, dan dia jelas melihat pecahan kayu beterbangan! Jelas, para 
prajurit yang baru tiba lebih ganas daripada tim pengintai, yang 
tampaknya patuh pada saat ini. 


Setelah melihat apa yang mampu dilakukan oleh penembak jitu, 
Zhang Heng percaya bahwa dia tidak akan membiarkan para 
prajurit menembaknya begitu liar padanya untuk hidup terlalu 
lama.Dilihat oleh suara tembakan terus menerus dari senapan 
mesin, jumlah tentara yang datang untuk membunuh penembak jitu 
jauh lebih banyak daripada yang dia harapkan.Begitu tentara di 
garis depan terbunuh oleh penembak jitu, mereka hanya akan 
mengirim setumpuk wajib militer lagi untuk menyerangnya. 


Namun, sepertinya penembak jitu itu telah menemukan sarang yang 
sempurna untuk membalas tembakan.Dia menunggu sebentar 


sebelum menembak.Bagian yang ajaib tentang semua itu adalah 
bahwa dia akan membunuh musuh setiap kali dia menembakkan 
senjatanya. 


Sementara itu, Zhang Heng harus mengendalikan napasnya, tidak 
membuat satu langkah pun untuk menghindari terdeteksi.Setelah 
satu putaran penembakan yang keras, pihak Soviet tampak 
melemah — terus-menerus tembakan senjata mereduksi menjadi 
semburan yang terputus-putus.Sebaliknya, penembak jitu masih 
berada di atas angin.Dari awal hingga akhir, dia seperti mesin 
pembunuh, menganiaya setiap makhluk di depannya tanpa ampun. 


Tiba-tiba, “mesin pembunuh' terdiam.Zhang Heng tahu bahwa dia 
kehabisan peluru.Penembak jitu ini baru saja melalui dua 
pertempuran sengit dan mungkin telah diberi target yang berbeda 
sebelum dia tiba di sini.Logikanya, dia seharusnya kehabisan 
amunisi sekarang. 


Ini telah memperumit seluruh situasi.Tentu saja, dia tidak pernah 
berharap untuk penembak jitu yang mengerikan untuk berkeliaran 
di hutan, mencari seseorang untuk dibunuh.Awalnya, dia berpikir 
bahwa hanya ada dua hasil dari kebuntuan ini.Jika penembak jitu 
itu terbunuh oleh Soviet, ia akan berlari secepat mungkin untuk 
menjauh dari mereka.Jika penembak jitu berhasil membunuh 
semua prajurit itu, maka dia akan menyelinap di belakang 
penembak jitu dan menarik pelatuk padanya. 


Satu-satunya hasil yang dia tidak pikirkan adalah menipisnya 
amunisi.Karena penembak jitu kehabisan peluru, para prajurit akan 
tahu ini dan berusaha mendekati penembak jitu. 


Tempat yang disembunyikan Zhang Heng sangat dekat dengan 
penembak jitu.Ketika mereka saling menembak, mereka pasti tidak 
akan memperhatikan kehadirannya.Namun, begitu pertarungan 
selesai, baik tentara atau penembak jitu pasti akan melihat sesuatu 
yang lolos. 


...... 


Penembak jitu itu bersandar pada batu besar.Dia pasti menyadari 
betapa mustahil untuk keluar dari hidup ini.Dia mengambil belati 
yang diikatkan di pinggangnya dan bersiap untuk berjuang untuk 
hidupnya.Tiba-tiba, sebuah batu terguling di kakinya! Dalam 
sekejap, ia melihat seorang tentara Soviet merayap dari balik pohon 
mendorong sniper untuk mengambil senjatanya secara tidak sadar! 


Yang mengejutkan, prajurit itu mengisyaratkan dia untuk tetap 
diam.Setengah menit yang lalu, Zhang Heng berasumsi bahwa ini 
bisa menjadi peluang emas baginya untuk menyelamatkan 
dirinya.Setelah menghabiskan empat hari sendirian di hutan, ia 
dengan cepat menyadari bahwa mustahil baginya untuk tinggal di 
sini selama ratusan hari.Baik itu orang Finlandia atau Soviet, Zhang 
Heng tidak bertengkar dengan mereka, sungguh. 


Berdasarkan pengalaman, orang-orang ini tidak akan pernah 
memberinya kesempatan untuk menjelaskan dirinya sendiri.Mereka 
biasanya mengarahkan senjata mereka padanya sebelum dia bisa 
mengatakan apa-apa.Dan bagian terburuknya adalah, Zhang Heng 
tidak tahu bagaimana berbicara bahasa mereka.Sekarang setelah 
penembak jitu kehabisan amunisi, Zhang Heng merasa bahwa ini 
adalah saat yang tepat untuk bergerak! 


Pertama-tama dia menunjuk bintang-bintang merah di mantelnya, 
lalu ke dirinya sendiri, lalu melambaikan tangannya.Dia berusaha 
memberi tahu sniper bahwa dia tidak ada hubungannya dengan 
Soviet.Sayangnya, gerakan itu tidak memberikan respons dari 
penembak jitu.Zhang Heng kemudian melepas mantelnya untuk 
menunjukkan padanya turtleneck hitam dan celana jinsnya.Pada 
akhirnya, perhatian penembak jitu tertangkap oleh revolver yang 
dimiliki Zhang Heng. 


Zhang Heng tahu bahwa tidak ada waktu untuk bolak-balik 
semacam ini dengan penembak.Dia bisa mendengar bahwa sepatu 
bot Soviet mendekati mereka.Jelas, ada lebih dari satu dari 


mereka.Dia tidak mungkin berurusan dengan mereka sendirian.Di 
saat kritis seperti ini, lompatan iman adalah keharusan. 


Sekali lagi, Zhang Heng mencengkeram patung kayu di tangannya 
untuk bersiap menghadapi keadaan yang tidak terduga.Dia 
kemudian menarik revolver dan melemparkannya ke sniper.Kali ini, 
si penembak benar-benar merespons dengan memilih senjata! Dia 
menunjuk Zhang Heng dengan agresif, mengancam akan 
melepaskan tembakan. 


Setelah sedetik, dia menurunkan pistolnya. 


Zhang Heng menghela nafas lega.Tampaknya lompatan imannya 
akhirnya membuahkan hasil! Dia mengeluarkan ponselnya dari 
sakunya.Selama beberapa hari terakhir, ia telah mencoba yang 
terbaik untuk menghemat baterai, hanya menggunakannya dengan 
hemat untuk mendapatkan bantalannya.Kalau tidak, dia akan 
mematikannya.Saat ini, itu adalah waktu terbaik baginya untuk 
menggunakannya untuk mengalihkan perhatian musuh- 
musuhnya.Dia mengatur alarm cepat dan melemparkannya jauh 
darinya. 


Seperti granat, tiga detik kemudian, ponsel itu berkobar di tanah 
bersalju, langsung menarik perhatian para prajurit! Penembak jitu 
kemudian mengeluarkan setengah dari kepalanya, bertujuan untuk 
Soviet! 


Tembakan pertama adalah kosong.Zhang Heng harus 
memprioritaskan keselamatannya sendiri.Dia harus 
mempertimbangkan kemungkinan penembak jitu membunuhnya 
ketika dia memberinya pistol.Itu sebabnya dia menukar peluru 
pertama dengan kosong.Tidak akan mengambil risiko lagi, ia akan 
langsung berubah menjadi bentuk bayangan jika penembak jitu 
memang menarik pelatuk padanya. 


Terkejut oleh tembakan kosong itu, ia segera menembakkan 


tembakan kedua, menerbangkan kepala seorang prajurit dengan 
percikan darah cerah! 


Ch.65 


Bab 65 
Bab 65: Garis Mannerheim Menyambut Anda VII 


Zhang Heng telah melakukan semua yang bisa dilakukan, tahu dia 
tidak akan banyak membantu dalam pertempuran. Jadi, dia 
berjongkok di belakang pohon dan menunggu semuanya selesai. 
Pertempuran berakhir lebih cepat dari yang diharapkan. Begitu 
penembak jitu yang terampil memiliki pistol di tangannya, dia 
membunuh tiga tentara Soviet dalam waktu 40 detik. 


Setelah rentetan tembakan selesai, Zhang Heng diam-diam muncul 
dari tempat persembunyiannya. Penembak jitu itu masih memegang 
revolver di tangannya dengan erat, meskipun, tampaknya sedikit 
lebih santai sekarang karena dia tidak mengarahkan pistol ke Zhang 
Heng. 


Ketika Zhang Heng berjalan menuju penembak jitu, ia 
memperhatikan bahwa ada darah di bajunya. Tampak jelas 
sekarang bahwa di tengah panasnya tembakan, dia tidak berhasil 
mengelak dari semua peluru. Zhang Heng menyadari bahwa 
memang, tidak mudah baginya untuk bertemu seseorang tanpa niat 
bermusuhan. Dia harus mencari cara untuk membawanya kembali 
ke markasnya, tidak peduli apa. Semua usahanya akan sia-sia jika 
dia membiarkannya mati di sini. 


Zhang Heng mengambil ponselnya dan mematikan alarm, 
memperhatikan lautan kerang kosong yang berserakan di tanah. 
Hebatnya, dan untungnya begitu, ponselnya baik-baik saja. Dia 
kemudian mulai mengumpulkan tas punggung para prajurit yang 
tewas. Karena persediaannya saat ini hampir habis, ia harus 
menyimpan persediaan dengan baik untuk tetap hidup di tanah 


yang tidak ramah ini. Matanya tertuju pada penembak jitu, yang 
menganggukkan kepalanya ke arahnya. Dia menatap kotak peluru 
yang diikat ke pinggang prajurit yang mati itu. 


Segera, Zhang Heng mengambil dua majalah dan memberikannya 
kepadanya. Tanpa pikir panjang, dia mengisi kembali senapan 
mesinnya. Menekan lukanya dengan satu tangan, dia mengerahkan 
semua kekuatannya untuk berdiri dengan yang lain. Dua 
pertempuran sengit baru saja terjadi di sini, dan suara tembakan 
terus menerus mungkin menarik lebih banyak musuh. Mereka harus 
meninggalkan tempat ini secepat mungkin, atau kali ini, mereka 
pasti akan mati. 


Zhang Heng mengambil ransel dan membawanya. Dia juga tidak 
berhenti pada kesempatan untuk mengambil senapan mesin. 
Melihat sniper itu mengalami kesulitan berjalan, Zhang Heng secara 
naluriah berjalan dalam upaya untuk membantunya. Namun, 
sepertinya dia tidak membutuhkan bantuan, menggelengkan 
kepalanya dan menyingkirkan tangan Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak senang dengan tanggapannya, cukup tahu itu 
bukan waktu terbaik untuk bermain Rambo. Zhang Heng 
membutuhkannya untuk mengarahkannya ke arah yang benar jika 
mereka ingin bertahan hidup di hutan ini. Juga, tanpa bantuan 
Zhang Heng, akan sulit bagi penembak jitu yang terluka parah 
untuk keluar dari hutan hidup-hidup. Keduanya berada di tempat 
yang sempit sekarang dan tidak punya pilihan selain mengandalkan 
satu sama lain untuk melewati ini. 


Setelah beberapa saat, penembak jitu mulai memahami niat Zhang 
Heng. Kali ini, dia mengizinkan Zhang Heng untuk menopangnya. 
Dengan sebuah lengan menopang tubuhnya, mereka berdua 
berjalan lambat menuju arah yang ditunjuk penembak jitu. 


Di tengah jalan, Zhang Heng melihat banyak sekali pasukan Soviet. 
Seorang pengangkut personel lapis baja terbaring berkeping-keping 
di samping jalan, masih terbakar amarah. Ada juga tubuh beberapa 


gerilyawan Finlandia dengan kamuflase musim dingin mereka 
dilemparkan ke tanah juga. Orang hanya bisa melihat seberapa 
besar kebencian yang harus dipendam Soviet terhadap gerilyawan 
Finlandia. Zhang Heng membutuhkan mantel ganti, tapi sayangnya, 
sebagian besar yang ada di tubuhnya penuh dengan lubang peluru. 
Beberapa bahkan memiliki bubuk terbakar pada mereka, 
meninggalkan lubang besar dan membara. 


Siapa pun yang melewati mereka sekarang akan merasa sangat 
aneh melihat duo yang terdiri dari orang Asia dan Finlandia. Lebih 
buruk lagi, mereka tampak benar-benar tidak pada tempatnya, 
seolah-olah mereka bukan milik hutannya. 


Untuk hari-hari mendatang, mereka akan terus-menerus melihat 
mayat di tanah dan tembakan tak henti-hentinya dari jauh. Kali ini 
tembakan tidak berlangsung lama. Sekali lagi, itu tidak terlihat 
terlalu aman lagi. Tembakan itu bisa menjadi sinyal bagi Soviet 
untuk membantu sekutu mereka. Kemudian, pada gilirannya, 
penembak jitu gerilya Finlandia akan menggunakan kesempatan 
untuk membersihkan semua musuh mereka. 


Papan seluncur salju mereka memungkinkan mereka untuk 
bergerak secara efektif di hutan, dan mereka tidak akan berhenti 
kecuali benar-benar diperlukan. Ketika mereka melintasi hutan 
berlapis salju, mereka melihat sejumlah besar tentara Soviet 
terbunuh dengan berbagai cara. Betapapun realistisnya sebuah film 
pemenang penghargaan akan memudar dibandingkan dengan 
kengerian tak terbayangkan yang ada di hadapan mereka. 


Zhang Heng secara mental mempersiapkan dirinya untuk 
menyaksikan semua orang mati. Meskipun begitu, dia merasa 
sangat tidak sehat setelah menyaksikan begitu banyak kematian 
dalam sekali jalan. Adegan yang mengerikan adalah serangan 
kekerasan pada indera seseorang, di mana perang merupakan yang 
terburuk dari umat manusia. Itu juga mewakili apa yang akan 
terjadi pada manusia yang berpikiran lemah setelah peradaban 
telah dibuang begitu saja. Tentara telah mundur ke naluri duniawi 


mereka, untuk membunuh dan melindungi dalam bentuk paling 
dasar. Melihat penembak jitu di sebelahnya, Zhang Heng langsung 
tahu bahwa api penyucian di sekitar mereka hampir tidak 
berpengaruh padanya. Dia hanya terbiasa dengan itu. 


Ketika mereka melanjutkan perjalanan, mereka menemukan dua 
pasukan Soviet. Mereka berhasil menghindari mereka, hanya 
beruntung bahwa mereka tidak terlihat pertama. Mereka bahkan 
bertemu dengan seorang prajurit Soviet yang bergerak sendiri. 
Sekutu-sekutunya kemungkinan besar terbunuh dalam aksi dan dia 
beruntung bisa melarikan diri dari medan perang hidup-hidup. 
Rohnya tampak hancur, wajahnya tanpa emosi, bahkan tidak 
bernyawa dari semua yang telah dia lalui. Karena tidak memiliki 
senjata dan berjalan kaki tanpa alas kaki, ada kemungkinan besar 
dia akan mati di hutan ini jika sekutunya gagal menemukannya. 


Zhang Heng melihat bahwa dia semakin jauh darinya, karenanya 
memutuskan untuk membiarkannya. Beberapa detik kemudian, dia 
mendengar suara tembakan! Tangan penembak jitu berada di 
pelatuk senapan mesin dan tidak lagi menutupi luka! Dia telah 
menembak prajurit itu dengan darah dingin. 


Ketika suara tembakan bergema di udara, tentara Soviet perlahan- 
lahan berhenti bergerak dan jatuh di samping pohon pinus. Zhang 
Heng kemudian memandangi penembak jitu di matanya, mencari 
jawaban. Dia melakukan hal yang sama juga, tidak mengedipkan 
kelopak mata. Matanya sudah mati, tanpa sedikit pun emosi tersisa 
di dalamnya. 


.....c... 


Zhang Heng terdiam. Jika dia adalah seorang prajurit selama invasi 
Jepang, dia akan menembak tentara Jepang mana pun jika dia 
pernah bertemu seorang tentara. Semua gerilyawan Finlandia ini 
hanya memiliki satu tujuan dalam pikiran ,, dan itu adalah untuk 
melindungi rakyat dan negara mereka. Karena alasan ini, Zhang 
Heng merasa dia tidak berhak mengkritiknya. 


Namun, tembakan akan kembali menarik lebih banyak musuh, hal 
terakhir yang diinginkan Zhang Heng. Bukan waktunya untuk 
memainkan permainan menyalahkan di sini. Selain itu, penembak 
jitu tidak akan mengerti sepatah kata pun meskipun dia 
memarahinya. Akan lebih bermanfaat bagi mereka untuk mencari 
cara keluar dari situasi yang sulit ini. 


Zhang Heng mengarahkan matanya ke papan salju di belakang 
punggung penembak jitu. Voila! 


Lima menit kemudian, mereka mengikat semua barang mereka di 
papan salju, dan Zhang Heng mengikatkan tali di ujungnya agar 
penembak gelap menariknya nanti. Dia kemudian berjongkok di 
depannya. Anehnya, penembak jitu itu seolah mengerti apa yang 
dia coba lakukan. Segera, dia melompat ke punggung Zhang Heng 
dan membiarkannya menggendongnya. 


Ketika Zhang Heng berdiri, dia terkejut bahwa penembak jitu jauh 
lebih ringan dari yang dia duga, mungkin beratnya 100 pon. 
Mereka akhirnya bisa bergerak lebih cepat sekarang. Satu-satunya 
downside tentang ide ini adalah stamina Zhang Heng, dan 
kekuatannya jauh lebih cepat daripada yang dia harapkan. Dia 
hanya bisa melakukan ini selama sekitar 20 menit. 


Syukurlah mereka keluar dari zona bahaya. 


Bab 65 


Bab 65: Garis Mannerheim Menyambut Anda VII 


Zhang Heng telah melakukan semua yang bisa dilakukan, tahu dia 
tidak akan banyak membantu dalam pertempuran.Jadi, dia 
berjongkok di belakang pohon dan menunggu semuanya 
selesai.Pertempuran berakhir lebih cepat dari yang 


diharapkan.Begitu penembak jitu yang terampil memiliki pistol di 
tangannya, dia membunuh tiga tentara Soviet dalam waktu 40 
detik. 


Setelah rentetan tembakan selesai, Zhang Heng diam-diam muncul 
dari tempat persembunyiannya.Penembak jitu itu masih memegang 
revolver di tangannya dengan erat, meskipun, tampaknya sedikit 
lebih santai sekarang karena dia tidak mengarahkan pistol ke Zhang 
Heng. 


Ketika Zhang Heng berjalan menuju penembak jitu, ia 
memperhatikan bahwa ada darah di bajunya.Tampak jelas sekarang 
bahwa di tengah panasnya tembakan, dia tidak berhasil mengelak 
dari semua peluru.Zhang Heng menyadari bahwa memang, tidak 
mudah baginya untuk bertemu seseorang tanpa niat 
bermusuhan.Dia harus mencari cara untuk membawanya kembali 
ke markasnya, tidak peduli apa.Semua usahanya akan sia-sia jika 
dia membiarkannya mati di sini. 


Zhang Heng mengambil ponselnya dan mematikan alarm, 
memperhatikan lautan kerang kosong yang berserakan di 
tanah.Hebatnya, dan untungnya begitu, ponselnya baik-baik 
saja.Dia kemudian mulai mengumpulkan tas punggung para prajurit 
yang tewas.Karena persediaannya saat ini hampir habis, ia harus 
menyimpan persediaan dengan baik untuk tetap hidup di tanah 
yang tidak ramah ini.Matanya tertuju pada penembak jitu, yang 
menganggukkan kepalanya ke arahnya.Dia menatap kotak peluru 
yang diikat ke pinggang prajurit yang mati itu. 


Segera, Zhang Heng mengambil dua majalah dan memberikannya 
kepadanya.Tanpa pikir panjang, dia mengisi kembali senapan 
mesinnya.Menekan lukanya dengan satu tangan, dia mengerahkan 
semua kekuatannya untuk berdiri dengan yang lain.Dua 
pertempuran sengit baru saja terjadi di sini, dan suara tembakan 
terus menerus mungkin menarik lebih banyak musuh.Mereka harus 
meninggalkan tempat ini secepat mungkin, atau kali ini, mereka 
pasti akan mati. 


Zhang Heng mengambil ransel dan membawanya.Dia juga tidak 
berhenti pada kesempatan untuk mengambil senapan mesin.Melihat 
sniper itu mengalami kesulitan berjalan, Zhang Heng secara 
naluriah berjalan dalam upaya untuk membantunya.Namun, 
sepertinya dia tidak membutuhkan bantuan, menggelengkan 
kepalanya dan menyingkirkan tangan Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak senang dengan tanggapannya, cukup tahu itu 
bukan waktu terbaik untuk bermain Rambo.Zhang Heng 
membutuhkannya untuk mengarahkannya ke arah yang benar jika 
mereka ingin bertahan hidup di hutan ini.Juga, tanpa bantuan 
Zhang Heng, akan sulit bagi penembak jitu yang terluka parah 
untuk keluar dari hutan hidup-hidup.Keduanya berada di tempat 
yang sempit sekarang dan tidak punya pilihan selain mengandalkan 
satu sama lain untuk melewati ini. 


Setelah beberapa saat, penembak jitu mulai memahami niat Zhang 
Heng.Kali ini, dia mengizinkan Zhang Heng untuk 

menopangnya.Dengan sebuah lengan menopang tubuhnya, mereka 
berdua berjalan lambat menuju arah yang ditunjuk penembak jitu. 


Di tengah jalan, Zhang Heng melihat banyak sekali pasukan 
Soviet.Seorang pengangkut personel lapis baja terbaring berkeping- 
keping di samping jalan, masih terbakar amarah.Ada juga tubuh 
beberapa gerilyawan Finlandia dengan kamuflase musim dingin 
mereka dilemparkan ke tanah juga.Orang hanya bisa melihat 
seberapa besar kebencian yang harus dipendam Soviet terhadap 
gerilyawan Finlandia.Zhang Heng membutuhkan mantel ganti, tapi 
sayangnya, sebagian besar yang ada di tubuhnya penuh dengan 
lubang peluru.Beberapa bahkan memiliki bubuk terbakar pada 
mereka, meninggalkan lubang besar dan membara. 


Siapa pun yang melewati mereka sekarang akan merasa sangat 
aneh melihat duo yang terdiri dari orang Asia dan Finlandia.Lebih 
buruk lagi, mereka tampak benar-benar tidak pada tempatnya, 
seolah-olah mereka bukan milik hutannya. 


Untuk hari-hari mendatang, mereka akan terus-menerus melihat 
mayat di tanah dan tembakan tak henti-hentinya dari jauh.Kali ini 
tembakan tidak berlangsung lama.Sekali lagi, itu tidak terlihat 
terlalu aman lagi.Tembakan itu bisa menjadi sinyal bagi Soviet 
untuk membantu sekutu mereka.Kemudian, pada gilirannya, 
penembak jitu gerilya Finlandia akan menggunakan kesempatan 
untuk membersihkan semua musuh mereka. 


Papan seluncur salju mereka memungkinkan mereka untuk 
bergerak secara efektif di hutan, dan mereka tidak akan berhenti 
kecuali benar-benar diperlukan.Ketika mereka melintasi hutan 
berlapis salju, mereka melihat sejumlah besar tentara Soviet 
terbunuh dengan berbagai cara.Betapapun realistisnya sebuah film 
pemenang penghargaan akan memudar dibandingkan dengan 
kengerian tak terbayangkan yang ada di hadapan mereka. 


Zhang Heng secara mental mempersiapkan dirinya untuk 
menyaksikan semua orang mati.Meskipun begitu, dia merasa sangat 
tidak sehat setelah menyaksikan begitu banyak kematian dalam 
sekali jalan.Adegan yang mengerikan adalah serangan kekerasan 
pada indera seseorang, di mana perang merupakan yang terburuk 
dari umat manusia.Itu juga mewakili apa yang akan terjadi pada 
manusia yang berpikiran lemah setelah peradaban telah dibuang 
begitu saja.Tentara telah mundur ke naluri duniawi mereka, untuk 
membunuh dan melindungi dalam bentuk paling dasar.Melihat 
penembak jitu di sebelahnya, Zhang Heng langsung tahu bahwa api 
penyucian di sekitar mereka hampir tidak berpengaruh padanya.Dia 
hanya terbiasa dengan itu. 


Ketika mereka melanjutkan perjalanan, mereka menemukan dua 
pasukan Soviet.Mereka berhasil menghindari mereka, hanya 
beruntung bahwa mereka tidak terlihat pertama.Mereka bahkan 
bertemu dengan seorang prajurit Soviet yang bergerak 
sendiri.Sekutu-sekutunya kemungkinan besar terbunuh dalam aksi 
dan dia beruntung bisa melarikan diri dari medan perang hidup- 
hidup.Rohnya tampak hancur, wajahnya tanpa emosi, bahkan tidak 
bernyawa dari semua yang telah dia lalui.Karena tidak memiliki 
senjata dan berjalan kaki tanpa alas kaki, ada kemungkinan besar 


dia akan mati di hutan ini jika sekutunya gagal menemukannya. 


Zhang Heng melihat bahwa dia semakin jauh darinya, karenanya 
memutuskan untuk membiarkannya.Beberapa detik kemudian, dia 
mendengar suara tembakan! Tangan penembak jitu berada di 
pelatuk senapan mesin dan tidak lagi menutupi luka! Dia telah 
menembak prajurit itu dengan darah dingin. 


Ketika suara tembakan bergema di udara, tentara Soviet perlahan- 
lahan berhenti bergerak dan jatuh di samping pohon pinus.Zhang 
Heng kemudian memandangi penembak jitu di matanya, mencari 
jawaban.Dia melakukan hal yang sama juga, tidak mengedipkan 
kelopak mata.Matanya sudah mati, tanpa sedikit pun emosi tersisa 
di dalamnya. 


......c. 


Zhang Heng terdiam.Jika dia adalah seorang prajurit selama invasi 
Jepang, dia akan menembak tentara Jepang mana pun jika dia 
pernah bertemu seorang tentara.Semua gerilyawan Finlandia ini 
hanya memiliki satu tujuan dalam pikiran ,, dan itu adalah untuk 
melindungi rakyat dan negara mereka.Karena alasan ini, Zhang 
Heng merasa dia tidak berhak mengkritiknya. 


Namun, tembakan akan kembali menarik lebih banyak musuh, hal 
terakhir yang diinginkan Zhang Heng.Bukan waktunya untuk 
memainkan permainan menyalahkan di sini.Selain itu, penembak 
jitu tidak akan mengerti sepatah kata pun meskipun dia 
memarahinya.Akan lebih bermanfaat bagi mereka untuk mencari 
cara keluar dari situasi yang sulit ini. 


Zhang Heng mengarahkan matanya ke papan salju di belakang 
punggung penembak jitu. Voila! 


Lima menit kemudian, mereka mengikat semua barang mereka di 


papan salju, dan Zhang Heng mengikatkan tali di ujungnya agar 
penembak gelap menariknya nanti.Dia kemudian berjongkok di 
depannya.Anehnya, penembak jitu itu seolah mengerti apa yang dia 
coba lakukan.Segera, dia melompat ke punggung Zhang Heng dan 
membiarkannya menggendongnya. 


Ketika Zhang Heng berdiri, dia terkejut bahwa penembak jitu jauh 
lebih ringan dari yang dia duga, mungkin beratnya 100 pon.Mereka 
akhirnya bisa bergerak lebih cepat sekarang.Satu-satunya downside 
tentang ide ini adalah stamina Zhang Heng, dan kekuatannya jauh 
lebih cepat daripada yang dia harapkan.Dia hanya bisa melakukan 
ini selama sekitar 20 menit. 


Syukurlah mereka keluar dari zona bahaya. 


Ch.66 


Bab 66 
Babak 66: Garis Mannerheim Menyambut Anda VIII 


Zhang Heng masih tidak tahu di mana dia berada, hanya tahu 
bahwa dia sedang menuju ke arah timur laut. Dia cukup istirahat, 
setelah menangkap beberapa tidur siang sepanjang perjalanan. 
Berita baiknya adalah dia tidak menemui Soviet saat mereka 
bepergian. Tampaknya dia akhirnya lolos dari zona perang. 


Setelah beberapa waktu, penembak jitu mengetuk bahunya, 
menandakan dia untuk berhenti. Jadi, dia berhenti berjalan, 
mencari batu yang bersih, dan dengan hati-hati menurunkan orang 
yang terluka itu. Meskipun dia tidak bisa melihat wajahnya, Zhang 
Heng tahu bahwa dia sangat kesakitan hanya dengan melihat 
matanya yang sedih. Bagian darah di perutnya semakin besar setiap 
menit. Meskipun dia tidak memiliki masalah bergerak ketika Zhang 
Heng membawanya lebih awal, perjalanan yang bergelombang 
telah memperburuk kondisinya. Dan di sinilah dia, sekali lagi, 
memilih untuk tidak mengatakan apa-apa tentang itu. 


Tiba-tiba, Zhang Heng punya firasat buruk! 


Segera, dia melihat sekelilingnya dan menyadari bahwa mereka 
masih di antah berantah. Awalnya, dia mengira penembak jitu akan 
membawa mereka kembali ke markasnya. Mereka seharusnya 
setidaknya menemukan salah satu sekutunya, tetapi menilai dengan 
kondisinya saat ini, dia bisa mati berdarah setiap saat jika dia tidak 
mendapatkan bantuan medis. 


Jika dia meninggal di sini sekarang, tidak ada gunanya bagi Zhang 


Heng untuk menemukan pangkalan gerilya. Mereka pasti akan 
menembaknya jika mereka melihatnya sendirian. Ini bukan waktu 
untuk khawatir tentang apa yang akan terjadi selanjutnya. Saat ini, 
dia perlu memastikan penembak jitu itu tetap hidup. 


Menyadari betapa gentingnya situasi yang dialami si penembak jitu, 
ia tidak membuang waktu dan mencari cabang-cabang yang 
tumbang dengan harapan dapat memulai api unggun. Ini akan 
membantu memastikan flu tidak sampai ke orang yang terluka. 
Untungnya, ranting-ranting itu sangat banyak, dan api mulai 
menyala, sangat melegakan para lelaki yang kedinginan. Zhang 
Heng melelehkan salju di kantin, memadamkan tenggorokan 
mereka yang hangus. 


Mereka segera duduk, di bawah kehangatan api. Penembak jitu 
mengerang kesakitan tetapi tampak sedikit lebih nyaman. Fiuh! 
Setelah ragu sesaat, penembak jitu akhirnya memutuskan bahwa 
aman untuk melepas topeng putihnya, yang telah ia kenakan 
selama ini. 


Apa yang dilihat Zhang Heng membuatnya terkejut. Penembak jitu 
sebenarnya adalah seorang gadis dengan rambut keemasan. Menilai 
dari penampilannya, sepertinya dia baru saja mencapai usia 
dewasa! Sangat mengejutkan bagi Zhang Heng untuk 
membayangkan seorang gadis yang tampak muda mampu dengan 
efisien memanen kehidupan para prajurit yang berperang, 
merampas setiap jiwa yang dia harap mati! 


Tiba-tiba, dia teringat bahwa selama perang musim dingin, 
Finlandia telah mewajibkan tiga juta orang untuk berperang 
melawan Uni Soviet. Jumlah tentara yang mau berperang dan 
melindungi wilayah mereka lebih banyak daripada gabungan 
Jepang dan Jerman, siap melakukan apa pun untuk mengusir 
penjajah dari negara mereka. 


Dari sekian banyak definisi keberanian yang bisa ditemukan dalam 
sebuah buku, ini, menurut saya, adalah bentuk tertinggi. Zhang 


Heng menatap penembak jitu saat dia perlahan-lahan menyesap air 
hangat di tangannya. Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, ia 
kemudian mengeluarkan dua sosis dari tasnya dan meletakkannya 
di atas api. Namun, penembak jitu hanya menggelengkan 
kepalanya, menunjukkan bahwa dia d. Itu adalah saat yang 
canggung bagi mereka. 


Saat ini, Zhang Heng berada dalam dilema. Sekarang hampir 
mustahil bagi penembak jitu untuk melanjutkan perjalanan. Ini 
bukan film aksi, melainkan kenyataan yang kejam. Di film-film, 
tentara biasanya mengeluarkan peluru dari luka mereka setelah 
mereka ditembak. Di medan perang sungguhan, di sisi lain, tidak 
ada yang akan berusaha melakukan hal yang berbahaya. Luka dan 
infeksi yang meradang adalah perhatian utama. Masalah terbesar 
yang bisa ditemui ketika mencoba ekstraksi peluru dari luka 
terbuka adalah masalah perdarahan. Melihat bahwa dia telah 
kehilangan sejumlah besar darah dalam perjalanan ke sini, itu jelas 
bukan ide paling cerdas untuk mengeluarkan peluru dari dirinya 
sekarang. 


Zhang Heng harus menilai kembali situasi saat ini. Haruskah dia 
tinggal di sini untuk merawatnya atau meninggalkannya sendirian? 
Saat ini, mereka berdua seperti spesies yang berbeda, tidak dapat 
berkomunikasi satu sama lain. Yang bisa mereka lakukan adalah 
menggunakan bahasa isyarat sederhana untuk saling memberi tahu 
niat mereka. Saat ini, dia tidak tahu seberapa jauh base camp 
gerilya itu, bahkan tidak tahu apakah mereka sedang menuju ke 
arah yang benar. 


Terlepas dari luka-lukanya yang parah, penembak jitu wanita itu 
tampak sangat tenang. Zhang Heng menduga bahwa dia pasti 
menemukan solusi untuk mengatasi masalah ini atau dia siap mati 
di sini. Tentu saja, dia diam-diam berharap bahwa dia punya ide 
untuk mengeluarkan mereka dari situasi sulit ini. Namun, kalau 
dilihat dari situasinya, kemungkinan besar dia siap mati di sini. 


.....oc.ic 


Malam telah tiba, saat matahari menyinari cahaya terakhirnya. 
Zhang Heng memilih untuk tidak meninggalkan sisinya pada 
akhirnya. Setelah makan malam, dia pergi memetik lebih banyak 
cabang pohon untuk menjaga api unggun menyala sepanjang 
malam. Dia kemudian menuangkan setengah dari tasnya dan 
meletakkannya di bawah kepala penembak jitu perempuan untuk 
bertindak sebagai bantal. 


Setelah semua itu dilakukan, Zhang Heng mengeluarkan senapan 
mesinnya, berusaha mempelajarinya. Dia mencoba memuatnya 
kembali dan membidik beberapa benda mati tergeletak di sekitar. 


Sejujurnya, Zhang Heng tidak pernah penggemar pembunuhan. 
Sayangnya, dia perlu belajar bagaimana melindungi dirinya di 
lingkungan seperti itu. Meskipun dia tahu dia mungkin tidak akan 
mampu menarik pelatuk bahkan jika dia bertemu Soviet, ini tidak 
cukup alasan untuk menyerah begitu saja. 


Pada saat yang sama, penembak jitu wanita menatapnya dengan 
ama. Kadang-kadang, Zhang Heng merasa bahwa ini bukan orang 
tetapi log. Ini karena hanya log yang selamanya bisa tetap tenang. 
Dia telah melalui banyak hal tetapi tidak pernah sekalipun 
mengungkapkan satu ons emosi. 


Di bawah langit malam yang berkelap-kelip, nyala api unggun 
menari bersama angin. Setelah bermain dengan senapan mesinnya 
sebentar, dia tiba-tiba menyadari ada sesuatu yang salah tentang 
penembak jitu. Kulitnya menjadi lebih pucat, dan semua bibirnya 
putih, tanpa warna. Dahinya basah dengan butiran keringat dingin, 
dan tubuhnya bergetar tanpa henti. Zhang Heng langsung 
merasakan kaki dan tangannya, menemukan bahwa mereka seperti 
potongan daging beku. Tubuhnya kehilangan suhu, turun ke 
hipotermia. 


Bloodloss telah menyebabkan sebagian besar panas di tubuhnya 
menghilang, terutama sel darah merahnya. Fungsi utama 


hemoglobin adalah kendaraan yang memindahkan oksigen ke 
seluruh tubuh. Begitu jumlah mereka turun drastis, tubuh seseorang 
akan gagal berfungsi secara normal. Jika situasi seperti itu terjadi, 
tidak ada pakaian hangat yang dapat membuatnya tetap hidup. 


Tentunya, dia bisa diselamatkan jika dia dirawat di rumah sakit 
sekarang, mendapatkan transfusi darah yang penting. Sayangnya, 
mereka sekarang berada di kedalaman hutan. Tidak ada yang bisa 
dilakukan Zhang Heng untuk menyelamatkannya. Tidak punya 
pilihan lain, Zhang Heng melepas pakaiannya dan memeluknya, 
berharap bisa berbagi panas tubuh dan merevitalisasi gadis yang 
sekarat itu. 


Penembak jitu wanita hanya menatapnya, tidak tahu harus berpikir 
apa atau bagaimana harus bereaksi. Tapi dia tidak mendorongnya. 
Mungkin dia tahu waktunya sudah dekat dan hampir mati. Adapun 
Zhang Heng, dia tidak menyembunyikan hasrat ual terhadapnya. 
Lagi pula, mereka berdua belum mandi selama beberapa hari. Bau 
tubuh dan bau darah sudah cukup untuk menunda sindiran 
libidinous terkuat. Selain itu, selembar kain melilit dadanya. 


Kulit mereka saling bergesekan, berbagi jarak dan tampaknya lebih 
intim dari sepasang kekasih nakal. Terlepas dari semua itu, mereka 
sekarang tahu nama masing-masing. Karena kendala bahasa, 
keduanya masih tidak bisa berkomunikasi satu sama lain 
menggunakan kata-kata. Yang bisa mereka lakukan adalah tetap 
diam. 


...... 


Zhang Heng berhasil menjaga suhu tubuhnya tetapi tidak bisa 
mengembalikan darahnya yang hilang. Seiring waktu berlalu, 
kondisi penembak jitu perempuan memburuk. Napasnya yang 
dangkal menjadi cepat, dan nadinya tak menentu. Zhang Heng tahu 
jauh di lubuk hatinya bahwa dia mungkin tidak bisa selamat malam 
itu. 


Lalu, tiba-tiba, dia mendengar suara serak! 


Bell telah mengajarkan Zhang Heng untuk menyebarkan beberapa 
cabang pohon kering di sekitarnya sebagai peringatan ketika waktu 
malam. Sepertinya seseorang telah menginjak ranting yang longgar. 
Dia langsung melompat dan ingin meraih senapan mesinnya. Yang 
mengejutkan, orang itu sudah berjongkok di samping api unggun, 
mengarahkan senapan mesin ke arahnya. 
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Babak 66: Garis Mannerheim Menyambut Anda VIII 


Zhang Heng masih tidak tahu di mana dia berada, hanya tahu 
bahwa dia sedang menuju ke arah timur laut.Dia cukup istirahat, 
setelah menangkap beberapa tidur siang sepanjang 
perjalanan.Berita baiknya adalah dia tidak menemui Soviet saat 
mereka bepergian.Tampaknya dia akhirnya lolos dari zona perang. 


Setelah beberapa waktu, penembak jitu mengetuk bahunya, 
menandakan dia untuk berhenti.Jadi, dia berhenti berjalan, mencari 
batu yang bersih, dan dengan hati-hati menurunkan orang yang 
terluka itu.Meskipun dia tidak bisa melihat wajahnya, Zhang Heng 
tahu bahwa dia sangat kesakitan hanya dengan melihat matanya 
yang sedih.Bagian darah di perutnya semakin besar setiap 
menit.Meskipun dia tidak memiliki masalah bergerak ketika Zhang 
Heng membawanya lebih awal, perjalanan yang bergelombang 
telah memperburuk kondisinya.Dan di sinilah dia, sekali lagi, 
memilih untuk tidak mengatakan apa-apa tentang itu. 


Tiba-tiba, Zhang Heng punya firasat buruk! 


Segera, dia melihat sekelilingnya dan menyadari bahwa mereka 
masih di antah berantah.Awalnya, dia mengira penembak jitu akan 
membawa mereka kembali ke markasnya.Mereka seharusnya 


setidaknya menemukan salah satu sekutunya, tetapi menilai dengan 
kondisinya saat ini, dia bisa mati berdarah setiap saat jika dia tidak 
mendapatkan bantuan medis. 


Jika dia meninggal di sini sekarang, tidak ada gunanya bagi Zhang 
Heng untuk menemukan pangkalan gerilya.Mereka pasti akan 
menembaknya jika mereka melihatnya sendirian.Ini bukan waktu 
untuk khawatir tentang apa yang akan terjadi selanjutnya.Saat ini, 
dia perlu memastikan penembak jitu itu tetap hidup. 


Menyadari betapa gentingnya situasi yang dialami si penembak jitu, 
ia tidak membuang waktu dan mencari cabang-cabang yang 
tumbang dengan harapan dapat memulai api unggun.Ini akan 
membantu memastikan flu tidak sampai ke orang yang 
terluka.Untungnya, ranting-ranting itu sangat banyak, dan api 
mulai menyala, sangat melegakan para lelaki yang 
kedinginan.Zhang Heng melelehkan salju di kantin, memadamkan 
tenggorokan mereka yang hangus. 


Mereka segera duduk, di bawah kehangatan api.Penembak jitu 
mengerang kesakitan tetapi tampak sedikit lebih nyaman.Fiuh! 
Setelah ragu sesaat, penembak jitu akhirnya memutuskan bahwa 
aman untuk melepas topeng putihnya, yang telah ia kenakan 
selama ini. 


Apa yang dilihat Zhang Heng membuatnya terkejut.Penembak jitu 
sebenarnya adalah seorang gadis dengan rambut keemasan.Menilai 
dari penampilannya, sepertinya dia baru saja mencapai usia 
dewasa! Sangat mengejutkan bagi Zhang Heng untuk 
membayangkan seorang gadis yang tampak muda mampu dengan 
efisien memanen kehidupan para prajurit yang berperang, 
merampas setiap jiwa yang dia harap mati! 


Tiba-tiba, dia teringat bahwa selama perang musim dingin, 
Finlandia telah mewajibkan tiga juta orang untuk berperang 
melawan Uni Soviet.Jumlah tentara yang mau berperang dan 
melindungi wilayah mereka lebih banyak daripada gabungan 


Jepang dan Jerman, siap melakukan apa pun untuk mengusir 
penjajah dari negara mereka. 


Dari sekian banyak definisi keberanian yang bisa ditemukan dalam 
sebuah buku, ini, menurut saya, adalah bentuk tertinggi.Zhang 
Heng menatap penembak jitu saat dia perlahan-lahan menyesap air 
hangat di tangannya.Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, ia 
kemudian mengeluarkan dua sosis dari tasnya dan meletakkannya 
di atas api.Namun, penembak jitu hanya menggelengkan kepalanya, 
menunjukkan bahwa dia d.Itu adalah saat yang canggung bagi 
mereka. 


Saat ini, Zhang Heng berada dalam dilema.Sekarang hampir 
mustahil bagi penembak jitu untuk melanjutkan perjalanan.Ini 
bukan film aksi, melainkan kenyataan yang kejam.Di film-film, 
tentara biasanya mengeluarkan peluru dari luka mereka setelah 
mereka ditembak.Di medan perang sungguhan, di sisi lain, tidak 
ada yang akan berusaha melakukan hal yang berbahaya.Luka dan 
infeksi yang meradang adalah perhatian utama.Masalah terbesar 
yang bisa ditemui ketika mencoba ekstraksi peluru dari luka 
terbuka adalah masalah perdarahan.Melihat bahwa dia telah 
kehilangan sejumlah besar darah dalam perjalanan ke sini, itu jelas 
bukan ide paling cerdas untuk mengeluarkan peluru dari dirinya 
sekarang. 


Zhang Heng harus menilai kembali situasi saat ini.Haruskah dia 
tinggal di sini untuk merawatnya atau meninggalkannya sendirian? 
Saat ini, mereka berdua seperti spesies yang berbeda, tidak dapat 
berkomunikasi satu sama lain.Yang bisa mereka lakukan adalah 
menggunakan bahasa isyarat sederhana untuk saling memberi tahu 
niat mereka.Saat ini, dia tidak tahu seberapa jauh base camp 
gerilya itu, bahkan tidak tahu apakah mereka sedang menuju ke 
arah yang benar. 


Terlepas dari luka-lukanya yang parah, penembak jitu wanita itu 
tampak sangat tenang.Zhang Heng menduga bahwa dia pasti 
menemukan solusi untuk mengatasi masalah ini atau dia siap mati 


di sini.Tentu saja, dia diam-diam berharap bahwa dia punya ide 
untuk mengeluarkan mereka dari situasi sulit ini.Namun, kalau 
dilihat dari situasinya, kemungkinan besar dia siap mati di sini. 


......c. 


Malam telah tiba, saat matahari menyinari cahaya 
terakhirnya.Zhang Heng memilih untuk tidak meninggalkan sisinya 
pada akhirnya.Setelah makan malam, dia pergi memetik lebih 
banyak cabang pohon untuk menjaga api unggun menyala 
sepanjang malam.Dia kemudian menuangkan setengah dari tasnya 
dan meletakkannya di bawah kepala penembak jitu perempuan 
untuk bertindak sebagai bantal. 


Setelah semua itu dilakukan, Zhang Heng mengeluarkan senapan 
mesinnya, berusaha mempelajarinya.Dia mencoba memuatnya 
kembali dan membidik beberapa benda mati tergeletak di sekitar. 


Sejujurnya, Zhang Heng tidak pernah penggemar 
pembunuhan.Sayangnya, dia perlu belajar bagaimana melindungi 
dirinya di lingkungan seperti itu.Meskipun dia tahu dia mungkin 
tidak akan mampu menarik pelatuk bahkan jika dia bertemu Soviet, 
ini tidak cukup alasan untuk menyerah begitu saja. 


Pada saat yang sama, penembak jitu wanita menatapnya dengan 
ama.Kadang-kadang, Zhang Heng merasa bahwa ini bukan orang 
tetapi log.Ini karena hanya log yang selamanya bisa tetap 
tenang.Dia telah melalui banyak hal tetapi tidak pernah sekalipun 
mengungkapkan satu ons emosi. 


Di bawah langit malam yang berkelap-kelip, nyala api unggun 
menari bersama angin.Setelah bermain dengan senapan mesinnya 
sebentar, dia tiba-tiba menyadari ada sesuatu yang salah tentang 
penembak jitu.Kulitnya menjadi lebih pucat, dan semua bibirnya 
putih, tanpa warna.Dahinya basah dengan butiran keringat dingin, 
dan tubuhnya bergetar tanpa henti.Zhang Heng langsung 


merasakan kaki dan tangannya, menemukan bahwa mereka seperti 
potongan daging beku.Tubuhnya kehilangan suhu, turun ke 
hipotermia. 


Bloodloss telah menyebabkan sebagian besar panas di tubuhnya 
menghilang, terutama sel darah merahnya.Fungsi utama 
hemoglobin adalah kendaraan yang memindahkan oksigen ke 
seluruh tubuh.Begitu jumlah mereka turun drastis, tubuh seseorang 
akan gagal berfungsi secara normal.Jika situasi seperti itu terjadi, 
tidak ada pakaian hangat yang dapat membuatnya tetap hidup. 


Tentunya, dia bisa diselamatkan jika dia dirawat di rumah sakit 
sekarang, mendapatkan transfusi darah yang penting.Sayangnya, 
mereka sekarang berada di kedalaman hutan.Tidak ada yang bisa 
dilakukan Zhang Heng untuk menyelamatkannya.Tidak punya 
pilihan lain, Zhang Heng melepas pakaiannya dan memeluknya, 
berharap bisa berbagi panas tubuh dan merevitalisasi gadis yang 
sekarat itu. 


Penembak jitu wanita hanya menatapnya, tidak tahu harus berpikir 
apa atau bagaimana harus bereaksi.Tapi dia tidak 
mendorongnya.Mungkin dia tahu waktunya sudah dekat dan 
hampir mati.Adapun Zhang Heng, dia tidak menyembunyikan 
hasrat ual terhadapnya.Lagi pula, mereka berdua belum mandi 
selama beberapa hari.Bau tubuh dan bau darah sudah cukup untuk 
menunda sindiran libidinous terkuat.Selain itu, selembar kain 
melilit dadanya. 


Kulit mereka saling bergesekan, berbagi jarak dan tampaknya lebih 
intim dari sepasang kekasih nakal.Terlepas dari semua itu, mereka 
sekarang tahu nama masing-masing.Karena kendala bahasa, 
keduanya masih tidak bisa berkomunikasi satu sama lain 
menggunakan kata-kata.Yang bisa mereka lakukan adalah tetap 
diam. 


...... 


Zhang Heng berhasil menjaga suhu tubuhnya tetapi tidak bisa 
mengembalikan darahnya yang hilang.Seiring waktu berlalu, 
kondisi penembak jitu perempuan memburuk.Napasnya yang 
dangkal menjadi cepat, dan nadinya tak menentu.Zhang Heng tahu 
jauh di lubuk hatinya bahwa dia mungkin tidak bisa selamat malam 
itu. 


Lalu, tiba-tiba, dia mendengar suara serak! 


Bell telah mengajarkan Zhang Heng untuk menyebarkan beberapa 
cabang pohon kering di sekitarnya sebagai peringatan ketika waktu 
malam.Sepertinya seseorang telah menginjak ranting yang 
longgar.Dia langsung melompat dan ingin meraih senapan 
mesinnya. Yang mengejutkan, orang itu sudah berjongkok di 
samping api unggun, mengarahkan senapan mesin ke arahnya. 
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IMenemukan pangkalan gerilya Finlandia. Poin game: 4-5. Untuk 
informasi lebih lanjut, lihat panel karakter ...| 


Zhang Heng hanya mendengar suara notifikasi ketika dia melihat 
pondok kayu kecil di hutan. Sebelum dia bisa melihatnya, seseorang 
telah mengarahkan pistol ke punggungnya! 


Zhang Heng cukup yakin bahwa siapa pun itu, pelatuknya pasti 
akan ditarik kali ini. Namun, tepat sebelum dia bisa, penembak jitu 
itu meneriakinya! Karena terkejut, penembak itu tersentak, 
mencegah pembunuhan terjadi. Namun, dia tidak mengalihkan 
pandangannya dari Zhang Heng. 


Calvary akhirnya tiba! 


Itu orang Finlandia, sekutu penembak jitu! Segera setelah itu, 
beberapa lagi datang untuk membantunya. Salah satu dari mereka 
tinggal untuk menjaganya, sementara yang lain memotong kayu 
untuk membuat tandu sederhana untuk membawanya kembali ke 
pangkalan. 


Pria dengan senapan mesin mengambil pakaian Soviet di lantai dan 
melemparkannya ke Zhang Heng. Namun, prajurit itu telah 
mengambil mantel bagian dalam, hanya meninggalkannya jaket 
luar yang terbuat dari kulit kambing. Zhang Heng tidak 
mengatakan apa-apa dan hanya memakainya. 


Dia bisa melihat bahwa anggota perlawanan gerilya tidak percaya 
sama sekali. Jika bukan karena penembak jitu wanita, mereka akan 
membunuhnya tanpa berpikir dua kali. Untungnya bagi Zhang 
Heng, mereka merawat mereka sendiri terlebih dahulu, menyadari 
bahwa penembak jitu membutuhkan perhatian medis segera. 
Mengetahui bahwa tidak ada waktu untuk disia-siakan, mereka 
segera membawanya kembali ke kamp mereka, bahkan dengan 
Zhang Heng, orang asing itu, mengikuti di belakang. 


Setelah berjalan melewati salju dan es tebal selama satu setengah 
jam, mereka akhirnya tiba di base camp. Dua pejuang membawa 
tandu dan memasuki rumah kayu kecil di sebelah kiri. Adapun 
Zhang Heng, dia dikunci di dalam pondok lain. Saat mata Zhang 
Heng menyesuaikan diri dengan ruang kurungan yang gelap, dia 
melihat seluruh tempat penuh dengan kayu. Dia menyadari dia 
pasti berada di rumah penyimpanan kayu. 


Para penculiknya mengunci kamar segera setelah mereka 
membuatnya masuk. Mereka bahkan mengganggunya dan menyita 
semua yang mereka anggap sebagai ancaman. Mantel dalamnya, 
senapan mesin, ransel, ponsel, dan dompet semuanya diambil 
darinya. Melalui celah-celah dinding kayu, Zhang Heng melihat 
bahwa beberapa pejuang sedang memeriksa ponsel Huawei-nya. 


Di era ini, ponsel belum ditemukan. Setelah bermain dengan aneh 
untuk waktu yang lama, tidak ada dari mereka yang tahu cara 
menghidupkan perangkat yang ingin tahu. Salah satu dari mereka 
bahkan menabrak pohon. Dibandingkan dengan ponsel yang agak 
tidak populer, semua orang ingin memiliki dompet. 


Bahkan dompet paling biasa dari era modern akan dianggap sebagai 
maha karya pada tahun 1944. Selain itu, dompet Zhang Heng 
berharga beberapa ratus Yuan. Dan untuk mantel bagian dalam, 
prajurit yang mengarahkan senapan mesin ke Zhang Heng sudah 
memakainya. Tubuhnya yang kekar dan berotot mengubah pakaian 
mungil itu menjadi kemeja ketat. 


Bagian yang paling aneh adalah, tidak ada yang meletakkan tangan 
mereka di jam analog. Logikanya, jam tangan seperti itu seharusnya 
cukup bernilai di era ini. Seolah tidak terlihat, sepertinya tidak ada 

yang memperhatikannya. 


Zhang Heng segera mengetahui bahwa ini adalah base camp yang 
agak besar. Awalnya pabrik kayu, gerilyawan telah mengubahnya 
menjadi basis operasi mereka. Tersembunyi jauh di dalam hutan 
terpencil, mereka menjadi hampir tidak terdeteksi oleh musuh- 
musuh mereka. Melalui celah kecil, Zhang Heng melihat bahwa ada 
tujuh dari mereka. Sudah larut malam, dan kebanyakan dari 
mereka tertidur di pondok-pondok lainnya. 


Gerilyawan sangat terkenal paling aktif di malam hari. Mereka akan 
meluncurkan serangan mendadak pada rekan-rekan Soviet mereka 
saat mereka tertidur lelap. Zhang Heng pernah menonton film 
dokumenter, di mana seorang mantan gerilyawan berbagi 
pengalamannya. Mereka mengklaim bahwa Soviet akan kehilangan 
keinginan mereka untuk bertarung begitu gerilyawan memukul 
mereka dalam kegelapan. Beberapa tentara Soviet yang duduk di 
sekitar api unggun menyaksikan sekutu mereka terbunuh tepat di 
depan mata mereka dan tidak melakukan apa-apa. 


Dilihat dari ukuran kamp ini, setidaknya ada 40 hingga 50 jiwa 
yang tinggal di sini. Untuk mencegah kesalahpahaman kotor 
lainnya, Zhang Heng memutuskan bahwa dia harus berhenti 
mengintip mereka. Dia kemudian mencari sudut, berbaring di 
tanah, dan menutup matanya. 


Sekitar 20 menit kemudian, dua gerilyawan membuka pintu dan 
memasuki gudang. Kali ini, mereka tidak mengarahkan senjata ke 
Zhang Heng. Setelah apa yang tampak seperti instruksi kepadanya 
dalam bahasa Finlandia, mereka memindahkannya ke unit lain. 
Tentu saja, Zhang Heng tidak akan sebodoh itu untuk memberatkan 
dirinya sendiri, jadi, dia hanya melakukan apa yang mereka minta 
dia lakukan. 


Rumah kayu yang dia masuki kali ini berbeda dari unit 
penyimpanan. Pondok ini lebih mirip ruang tamu nyata, dilengkapi 
dengan tempat tidur kayu, kursi, meja, dan perapian yang terlihat 
nyaman. Seorang pria dengan kumis tebal duduk di belakang meja. 


Dia meletakkan peta di atas meja ketika dia melihat Zhang Heng 
memasuki ruangan. Dia kemudian menggunakan tangannya sebagai 
sinyal baginya untuk duduk. 


Zhang Heng menduga bahwa pria ini mungkin adalah komandan 
pasukan gerilya. Ada juga orang lain yang berdiri di dekat jendela 
dan merokok. Zhang Heng tidak bisa melihat dengan jelas siapa 
orang ini sejak punggung diputar. Yang dia tahu adalah bahwa 
orang itu adalah seorang wanita berusia tiga puluhan atau empat 
puluhan. 


Begitu Zhang Heng duduk, pria berkumis itu meminta dia untuk 
berbicara. 


“Saya harus meminta maaf . Saya tidak tahu bagaimana berbicara 
dalam bahasa Anda. ” 


Sebagai tambahan, Zhang Heng mengulangi kalimat itu dalam 
bahasa Mandarin, Inggris, dan Jepang. Tetap saja, lelaki itu tidak 
bisa mengerti apa yang ingin dia katakan. Setelah beberapa waktu, 
ia menjadi tidak sabar. Tiba-tiba, wanita yang merokok itu 
memecah kesunyiannya. 


“Apakah Anda seorang mata-mata dari Uni Soviet?” tanya wanita 
itu dalam bahasa Inggris. 


Dia adalah orang pertama yang bisa berkomunikasi dengannya 
sejak dia melakukan pencarian ini! Dia akhirnya bisa menghela 
nafas lega. Hal yang paling membuatnya khawatir adalah hambatan 
komunikasi yang dideritanya sejak ber-apparate di sini. Tanpa 


komunikasi yang efisien, ia tidak akan dapat mengendalikan 
situasinya saat ini. Setidaknya, dia sekarang bisa membela diri. 


“Kliment, Voroshilov mungkin bodoh, tapi kurasa dia tidak cukup 
bodoh untuk mengirimi kami mata-mata Cina yang tidak bisa 
berbahasa Finlandia. ” 


“Aku tidak terlalu yakin tentang itu. Lagipula, beberapa orang 
bahkan tidak dapat membedakan antara sepotong roti dan bom, 
”kata wanita itu sambil mematikan rokoknya. 


Kali ini, dia berbalik dan menatap Zhang Feng. Wanita ini pasti 
sangat cantik ketika dia masih muda. Atau, harus saya katakan, 
masih agak menyilaukan untuk usianya. Beberapa hanya memiliki 
kekuatan untuk menentang fisika kronometer. Setelah itu, dia 
menatap pria berkumis itu. Pria itu hanya tersenyum dan 
meninggalkan rumah sesudahnya. 


“Ah Ji bukan orang jahat. Ini adalah periode yang sangat kritis. Dia 
bertanggung jawab atas semua yang ada di bawahnya. ” 


“Saya bisa mengerti itu,” kata Zhang Heng. 


“Tidak . Anda tidak bisa, dan saya juga tidak bisa. Negerinya 
sedang diserang oleh musuh sekarang. Untuk melindungi tanah 
airnya, dia rela melakukan apa pun, bahkan jika itu berarti pergi ke 
neraka sendiri. Apa yang Anda lihat adalah apa yang Anda 
dapatkan, “guv. Saya seorang sukarelawan dari Inggris. Saya harus 
memberi tahu Anda bahwa saya berbeda dari orang-orang ini. Saya 
tidak ingin melihat pertumpahan darah. Agar saya dapat membantu 
Anda, saya ingin Anda mengatakan yang sebenarnya, "kata wanita 
itu sambil menggambar tongkat Craven A lainnya. 


Saat dia membungkuk, Zhang Heng melihat belahan dadanya. Dia 
harus mengatakan, wanita ini benar-benar sesuatu. Jika dia 


memang mata-mata Uni Soviet, dia pasti akan menumpahkan 
semua kacang. Sayangnya, kebenaran itu tersembunyi dalam 
jawaban yang paling konyol. Dalam perang ini, Zhang Heng 

memang orang luar yang tidak ada hubungannya dengan itu. 
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IMenemukan pangkalan gerilya Finlandia.Poin game: #-5.Untuk 
informasi lebih lanjut, lihat panel karakter.) 


Zhang Heng hanya mendengar suara notifikasi ketika dia melihat 
pondok kayu kecil di hutan.Sebelum dia bisa melihatnya, seseorang 
telah mengarahkan pistol ke punggungnya! 


Zhang Heng cukup yakin bahwa siapa pun itu, pelatuknya pasti 
akan ditarik kali ini.Namun, tepat sebelum dia bisa, penembak jitu 
itu meneriakinya! Karena terkejut, penembak itu tersentak, 
mencegah pembunuhan terjadi.Namun, dia tidak mengalihkan 
pandangannya dari Zhang Heng. 


Calvary akhirnya tiba! 


Itu orang Finlandia, sekutu penembak jitu! Segera setelah itu, 
beberapa lagi datang untuk membantunya.Salah satu dari mereka 
tinggal untuk menjaganya, sementara yang lain memotong kayu 
untuk membuat tandu sederhana untuk membawanya kembali ke 
pangkalan. 


Pria dengan senapan mesin mengambil pakaian Soviet di lantai dan 
melemparkannya ke Zhang Heng.Namun, prajurit itu telah 
mengambil mantel bagian dalam, hanya meninggalkannya jaket 
luar yang terbuat dari kulit kambing.Zhang Heng tidak mengatakan 
apa-apa dan hanya memakainya. 


Dia bisa melihat bahwa anggota perlawanan gerilya tidak percaya 
sama sekali.Jika bukan karena penembak jitu wanita, mereka akan 
membunuhnya tanpa berpikir dua kali.Untungnya bagi Zhang 
Heng, mereka merawat mereka sendiri terlebih dahulu, menyadari 
bahwa penembak jitu membutuhkan perhatian medis 
segera.Mengetahui bahwa tidak ada waktu untuk disia-siakan, 
mereka segera membawanya kembali ke kamp mereka, bahkan 
dengan Zhang Heng, orang asing itu, mengikuti di belakang. 


Setelah berjalan melewati salju dan es tebal selama satu setengah 
jam, mereka akhirnya tiba di base camp.Dua pejuang membawa 
tandu dan memasuki rumah kayu kecil di sebelah kiri.Adapun 
Zhang Heng, dia dikunci di dalam pondok lain.Saat mata Zhang 
Heng menyesuaikan diri dengan ruang kurungan yang gelap, dia 
melihat seluruh tempat penuh dengan kayu.Dia menyadari dia pasti 
berada di rumah penyimpanan kayu. 


Para penculiknya mengunci kamar segera setelah mereka 
membuatnya masuk.Mereka bahkan mengganggunya dan menyita 
semua yang mereka anggap sebagai ancaman.Mantel dalamnya, 
senapan mesin, ransel, ponsel, dan dompet semuanya diambil 
darinya.Melalui celah-celah dinding kayu, Zhang Heng melihat 
bahwa beberapa pejuang sedang memeriksa ponsel Huawei-nya. 


Di era ini, ponsel belum ditemukan.Setelah bermain dengan aneh 
untuk waktu yang lama, tidak ada dari mereka yang tahu cara 
menghidupkan perangkat yang ingin tahu.Salah satu dari mereka 
bahkan menabrak pohon.Dibandingkan dengan ponsel yang agak 
tidak populer, semua orang ingin memiliki dompet. 


Bahkan dompet paling biasa dari era modern akan dianggap sebagai 
maha karya pada tahun 1944.Selain itu, dompet Zhang Heng 
berharga beberapa ratus Yuan.Dan untuk mantel bagian dalam, 
prajurit yang mengarahkan senapan mesin ke Zhang Heng sudah 
memakainya.Tubuhnya yang kekar dan berotot mengubah pakaian 
mungil itu menjadi kemeja ketat. 


Bagian yang paling aneh adalah, tidak ada yang meletakkan tangan 
mereka di jam analog.Logikanya, jam tangan seperti itu seharusnya 
cukup bernilai di era ini.Seolah tidak terlihat, sepertinya tidak ada 
yang memperhatikannya. 


Zhang Heng segera mengetahui bahwa ini adalah base camp yang 
agak besar.Awalnya pabrik kayu, gerilyawan telah mengubahnya 
menjadi basis operasi mereka.Tersembunyi jauh di dalam hutan 
terpencil, mereka menjadi hampir tidak terdeteksi oleh musuh- 
musuh mereka.Melalui celah kecil, Zhang Heng melihat bahwa ada 
tujuh dari mereka.Sudah larut malam, dan kebanyakan dari mereka 
tertidur di pondok-pondok lainnya. 


Gerilyawan sangat terkenal paling aktif di malam hari.Mereka akan 
meluncurkan serangan mendadak pada rekan-rekan Soviet mereka 
saat mereka tertidur lelap.Zhang Heng pernah menonton film 
dokumenter, di mana seorang mantan gerilyawan berbagi 
pengalamannya.Mereka mengklaim bahwa Soviet akan kehilangan 
keinginan mereka untuk bertarung begitu gerilyawan memukul 
mereka dalam kegelapan.Beberapa tentara Soviet yang duduk di 
sekitar api unggun menyaksikan sekutu mereka terbunuh tepat di 
depan mata mereka dan tidak melakukan apa-apa. 


Dilihat dari ukuran kamp ini, setidaknya ada 40 hingga 50 jiwa 
yang tinggal di sini.Untuk mencegah kesalahpahaman kotor 
lainnya, Zhang Heng memutuskan bahwa dia harus berhenti 
mengintip mereka.Dia kemudian mencari sudut, berbaring di tanah, 
dan menutup matanya. 


Sekitar 20 menit kemudian, dua gerilyawan membuka pintu dan 
memasuki gudang.Kali ini, mereka tidak mengarahkan senjata ke 
Zhang Heng.Setelah apa yang tampak seperti instruksi kepadanya 
dalam bahasa Finlandia, mereka memindahkannya ke unit 
lain.Tentu saja, Zhang Heng tidak akan sebodoh itu untuk 
memberatkan dirinya sendiri, jadi, dia hanya melakukan apa yang 
mereka minta dia lakukan. 


Rumah kayu yang dia masuki kali ini berbeda dari unit 

penyimpanan.Pondok ini lebih mirip ruang tamu nyata, dilengkapi 
dengan tempat tidur kayu, kursi, meja, dan perapian yang terlihat 
nyaman.Seorang pria dengan kumis tebal duduk di belakang meja. 


Dia meletakkan peta di atas meja ketika dia melihat Zhang Heng 
memasuki ruangan.Dia kemudian menggunakan tangannya sebagai 
sinyal baginya untuk duduk. 


Zhang Heng menduga bahwa pria ini mungkin adalah komandan 
pasukan gerilya.Ada juga orang lain yang berdiri di dekat jendela 
dan merokok.Zhang Heng tidak bisa melihat dengan jelas siapa 
orang ini sejak punggung diputar.Yang dia tahu adalah bahwa 
orang itu adalah seorang wanita berusia tiga puluhan atau empat 
puluhan. 


Begitu Zhang Heng duduk, pria berkumis itu meminta dia untuk 
berbicara. 


“Saya harus meminta maaf.Saya tidak tahu bagaimana berbicara 
dalam bahasa Anda.” 


Sebagai tambahan, Zhang Heng mengulangi kalimat itu dalam 
bahasa Mandarin, Inggris, dan Jepang.Tetap saja, lelaki itu tidak 
bisa mengerti apa yang ingin dia katakan.Setelah beberapa waktu, 
ja menjadi tidak sabar.Tiba-tiba, wanita yang merokok itu 
memecah kesunyiannya. 


“Apakah Anda seorang mata-mata dari Uni Soviet?” tanya wanita 
itu dalam bahasa Inggris. 


Dia adalah orang pertama yang bisa berkomunikasi dengannya 
sejak dia melakukan pencarian ini! Dia akhirnya bisa menghela 
nafas lega.Hal yang paling membuatnya khawatir adalah hambatan 
komunikasi yang dideritanya sejak ber-apparate di sini.Tanpa 


komunikasi yang efisien, ia tidak akan dapat mengendalikan 
situasinya saat ini.Setidaknya, dia sekarang bisa membela diri. 


“Kliment, Voroshilov mungkin bodoh, tapi kurasa dia tidak cukup 
bodoh untuk mengirimi kami mata-mata Cina yang tidak bisa 
berbahasa Finlandia.” 


“Aku tidak terlalu yakin tentang itu.Lagipula, beberapa orang 
bahkan tidak dapat membedakan antara sepotong roti dan bom, 
”kata wanita itu sambil mematikan rokoknya. 


Kali ini, dia berbalik dan menatap Zhang Feng.Wanita ini pasti 
sangat cantik ketika dia masih muda.Atau, harus saya katakan, 
masih agak menyilaukan untuk usianya.Beberapa hanya memiliki 
kekuatan untuk menentang fisika kronometer.Setelah itu, dia 
menatap pria berkumis itu.Pria itu hanya tersenyum dan 
meninggalkan rumah sesudahnya. 


“Ah Ji bukan orang jahat.Ini adalah periode yang sangat kritis.Dia 
bertanggung jawab atas semua yang ada di bawahnya.” 


“Saya bisa mengerti itu,” kata Zhang Heng. 


“Tidak.Anda tidak bisa, dan saya juga tidak bisa.Negerinya sedang 
diserang oleh musuh sekarang.Untuk melindungi tanah airnya, dia 
rela melakukan apa pun, bahkan jika itu berarti pergi ke neraka 
sendiri.Apa yang Anda lihat adalah apa yang Anda dapatkan, 
“guv.Saya seorang sukarelawan dari Inggris.Saya harus memberi 
tahu Anda bahwa saya berbeda dari orang-orang ini.Saya tidak 
ingin melihat pertumpahan darah.Agar saya dapat membantu Anda, 
saya ingin Anda mengatakan yang sebenarnya, "kata wanita itu 
sambil menggambar tongkat Craven A lainnya. 


Saat dia membungkuk, Zhang Heng melihat belahan dadanya.Dia 
harus mengatakan, wanita ini benar-benar sesuatu.Jika dia memang 


mata-mata Uni Soviet, dia pasti akan menumpahkan semua 
kacang.Sayangnya, kebenaran itu tersembunyi dalam jawaban yang 
paling konyol.Dalam perang ini, Zhang Heng memang orang luar 
yang tidak ada hubungannya dengan itu. 
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Bab 68: Garis Mannerheim Menyambut Anda X 


Wanita yang duduk di seberangnya mengajukan beberapa 
pertanyaan lain kepadanya. Pertanyaan suka mengapa dia ada di 
sini, apakah ada orang lain bersamanya, apakah dia seorang 
komunis ... Zhang Heng menjawab semua pertanyaannya dengan 
jujur. Selama beberapa hari terakhir, dia tidak hanya berkeliaran di 
hutan. Saat bepergian, dia telah merencanakan dengan hati-hati 
bagaimana dia bisa menangani situasi seperti ini jika dia pernah 
masuk ke situ. 


Karenanya, wanita itu tidak bisa menyalahkannya. Sepanjang 
percakapan, Zhang Heng berhasil mendapatkan beberapa informasi 
tentangnya juga. Namanya adalah Maji, seorang ahli bedah. Setelah 
gerakan feminis, status perempuan dalam masyarakat meningkat 
pesat. Terlepas dari semua itu, jarang seorang wanita menjadi ahli 
bedah di era ini. Setelah lulus, Maji harus meninggalkan tanah 
airnya menuju Swiss, menghabiskan beberapa waktu di sana 
sebelum kembali ke Finlandia untuk bekerja di rumah sakit. 


Ketika perang pecah, dia tidak meninggalkan Finlandia, sebaliknya, 
memilih untuk tetap tinggal sebagai sukarelawan. Dia adalah satu- 
satunya dokter untuk seluruh base camp. Dan pria berkumis, Ah Ji, 
adalah letnan dua di kamp ini. Tugasnya adalah memimpin 
pasukan gerilya. 


Saat dia selesai dengan pertanyaannya, Maji memicingkan mata dan 
menatap tajam pada Zhang Heng. 


“Aku tahu apa yang kamu inginkan sekarang. Namun, saya tidak 
bisa membuat keputusan sekarang. Kembali ke tempat asalmu. Saya 
akan menyampaikan semua yang Anda katakan kepada Ah Ji. ” 


“Bagaimana keadaannya?” tanya Zhang Heng sebelum 
meninggalkan pondok. 


“Tentang dia ... dia benar-benar beruntung. . dibawa kembali pada 
saat yang tepat. Operasi itu sukses besar. Saya telah memberinya 
beberapa gelas darah. Dua hari yang lalu, kami menerima sejumlah 
anti-inflamasi dari Swiss. Dia seharusnya baik-baik saja. Saya pikir 
dia harus sadar kembali besok pagi, "jawab Maji sambil menatap 
kosong. 


Zhang Heng bisa merasakan bahwa benaknya ada di tempat lain 
ketika dia menjawab pertanyaannya. Dia mungkin berpikir tentang 
bisnis pribadi atau tentang gerilyawan. Apa pun itu, dia tahu bahwa 
ini bukan waktu yang tepat untuk bertanya. Cukup menganggukkan 
kepalanya, dia kembali ke gudang. 


Kali ini, dia menunggu lama sebelum seseorang mengetuk pintunya. 
Ketika fajar menyingsing, seorang pejuang gerilya datang ke 
gudang dan memberikan makanan pertama hari itu. Sarapannya 
termasuk semangkuk sup daging rusa, setengah roti, dan selai 
blueberry. 


Makanan yang mereka sajikan di sini jauh lebih baik daripada 
ransum Soviet yang terpaksa ia jalani. Ini adalah keuntungan dari 
pertempuran sebagai pejuang Finlandia. Meskipun gerilyawan harus 
terus bersembunyi jauh di pegunungan, mereka akan terus 
menerima pasokan dari desa-desa di dekatnya. Penduduk desa ini 
pantang menyerah, sering memberi tahu mereka tentang posisi 
Soviet di hutan. 


Selama beberapa hari terakhir, Zhang Heng bersembunyi di sana- 
sini. Sudah lama sejak dia makan yang layak. Karena dia telah 


melakukan semua yang dia mampu, tidak ada gunanya khawatir 
tentang hal-hal yang tidak dapat dia kendalikan. Dia mungkin juga 
duduk dan menikmati makanan enak di depannya. 


Baru pada sore hari sebelum Maji berkunjung lagi. 


“Aku benar-benar minta maaf kami tidak bisa mengirimmu ke 
belakang garis pertempuran. Ini adalah momen penting untuk 
perang saat ini. Kami tidak memiliki cukup banyak orang untuk 
mengantar Anda ke garis belakang. ” 


“Arahkan saja saya ke arah yang benar dan beri saya beberapa 
persediaan. Saya pikir saya bisa bepergian ke sana sendiri. ” 


Maji hanya tersenyum. 


Kemudian dia sadar Zhang Heng, karena dia akhirnya tahu alasan 
di baliknya. 


“Identitasmu mencurigakan dan kami bahkan tidak tahu dari mana 
kamu berasal. Meskipun kami tidak dapat kesalahan apa pun yang 
Anda katakan kepada kami, pada dasarnya tidak mungkin bagi 
kami untuk memverifikasi informasi Anda juga. Selain itu, sekarang 
Anda tahu dari mana basis gerilya itu, tidak mungkin kami 
membiarkan Anda pergi begitu saja, "kata dokter itu. 


Zhang Heng terdiam. 


“Ah Ji adalah tipe orang yang tidak suka masalah dan mungkin 
tidak adil untukmu. Karena kami tidak memiliki cara untuk 
mengesampingkan bahwa Anda bukan mata-mata Soviet, 
membunuh Anda akan menjadi solusi termudah bagi kami. Ada 
mayat di mana-mana di sekitar sini. Yang perlu kita lakukan adalah 
membunuhmu dan melemparkan tubuhmu ke tempat yang tidak 
jelas di medan perang. Tidak ada yang akan tahu bahwa kami 


adalah orang yang membunuhmu! “ 


Maji kemudian menghentikan bicaranya, tampak seolah-olah dia 
berharap untuk melihat rasa takut keluar dari wajah Zhang Heng. 
Sayangnya, cara dia bertindak meninggalkannya dengan kecewa. 
Dia tahu bahwa jika mereka ingin membunuhnya, mereka tidak 
akan mengirim dokter ke sini dan menghabiskan seluruh waktu 
berbicara dengannya. Benar-benar tidak ada gunanya bagi 
sekelompok tentara bayaran untuk melakukan pertunjukan yang 
rumit. 


“Kabar baiknya adalah, penembak jitu yang kamu selamatkan 
membalas budi. Dari hari pertama saya mengenalnya sampai 
sekarang, saya belum pernah melihatnya begitu banyak berbicara 
dalam satu hari! Karena dia bisa menjamin untuk Anda, Ah Ji 
bersedia memberi Anda kesempatan untuk membuktikan apakah 
Anda seorang teman atau musuh Finlandia. ” 


“Yah. Bagaimana apanya?” 


“Selamat! Anda telah lulus ujian dan menjadi salah satu dari kami 
sekarang. Penembak jitu wanita itu kekurangan pasangan. Kalian 
berdua akan pergi misi bersama setelah dia pulih sepenuhnya! ” 


Zhang Heng menyadari bahwa ini adalah tawaran terbaik yang bisa 
dia dapatkan untuk saat ini. Meskipun jauh berbeda dari yang dia 
harapkan, dia tahu bahwa dia tidak punya hak untuk menolak 
tawaran itu. Menolak proposal itu akan berarti kematian baginya. 


Ini bisa menjadi perubahan baik atau buruk untuk situasi Zhang 
Heng saat ini. Bagusnya, dia bisa mengalihkan pikiran dari masalah 
pasokan karena logistik dari base camp gerilya akan tercakup. Dia 
juga memiliki pasangan yang kuat dengannya saat ini, di mana 
Zhang Heng telah menyaksikan secara langsung keahlian 
menembak yang luar biasa dari penembak jitu. Dia tidak perlu 
khawatir dia akan kehilangan targetnya. 


Lalu ada bagian yang buruk. Zhang Heng sekarang dipaksa 
berperang yang tidak pernah ingin ia lawan. Dia telah beralih dari 
seorang pengamat ke seorang prajurit. Segala sesuatu yang akan dia 
hadapi mulai sekarang akan menjadi risiko bagi hidupnya. Dia 
belum pernah menerima pelatihan militer sebelumnya dan sangat 
yakin bahwa pria berkumis tahu semua tentang itu. Meskipun tahu 
bocah itu tidak bisa bertarung, dia telah mengajukan proposal 
semacam itu. 


“Aku belum pernah menembakkan senjata api sebelumnya. Bisakah 
Anda setidaknya mengizinkan saya untuk mendapatkan pelatihan 
terlebih dahulu? “ 


“Tentu saja! Itu adalah permintaan yang sangat masuk akal. 
Sebelum anak itu pulih, Anda dapat melakukan apa pun yang Anda 
inginkan selama Anda tidak meninggalkan tempat ini. ” 


Maji terkejut melihat Zhang Heng bertindak begitu tenang, 
meskipun dilemparkan dan dipaksa berperang. Dia tiba-tiba 
menyadari bahwa dia tidak bisa membaca pemuda ini. Tingkat 
kedewasaannya sama sekali tidak sesuai dengan usianya saat ini. 
Jarang bagi seorang pemuda seperti itu untuk mempertahankan 
ketenangannya dalam situasi yang terpaksa dia alami. Zhang Heng 
telah berhasil membangkitkan minatnya. 


“Senjata apa yang ingin kamu gunakan? Senapan mesin M28? 
Senapan mesin ringan Suomi KP? Hmm ... yang itu mungkin sulit 
bagi Anda untuk mendapatkan tangan Anda. Kami juga memiliki 
senapan mesin Degtyaryov yang kami sita dari Soviet di gudang 
senjata kami ... “ 


“Jika memungkinkan, saya ingin berlatih menggunakan senapan 
mesin dan pistol terlebih dahulu. ” 


Zhang Heng akan memprioritaskan melindungi dirinya sendiri dari 


hal lain. Meskipun senapan mesin dan senapan mesin ringan benar- 
benar kuat, mereka juga sangat, sangat keras. Itu berarti musuh 
akan langsung menentukan posisi penembak. Yang terbaik baginya 
adalah tidak menarik perhatian musuh. Hitungan pembunuhan 
tidak ada gunanya baginya. Dia sudah tahu bagaimana perang ini 
akan berakhir. 


“Menembak ke samping, kupikir kau juga harus melatih 
keterampilan snowboardingmu. Salju di sini tebal. Akan lebih 
efektif bagi Anda untuk meluncur dengan papan salju daripada 
berjalan di es. Bahkan mungkin berguna suatu hari, menyelamatkan 
hidup Anda dan semua itu, "kata Maji sambil menyalakan rokok. 


Sekali ini, saran praktis. Snowboard adalah barang khas pasukan 
gerilya Finlandia, yang memungkinkan mereka untuk bergerak 
bebas dengan kecepatan yang konyol. Mereka adalah hantu perang 
yang terkenal, melesat dalam kegelapan. Mereka adalah legenda, 
tidak pernah dikelilingi oleh musuh-musuh mereka. 
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Bab 68: Garis Mannerheim Menyambut Anda X 


Wanita yang duduk di seberangnya mengajukan beberapa 
pertanyaan lain kepadanya.Pertanyaan suka mengapa dia ada di 
sini, apakah ada orang lain bersamanya, apakah dia seorang 
komunis.Zhang Heng menjawab semua pertanyaannya dengan 
jujur.Selama beberapa hari terakhir, dia tidak hanya berkeliaran di 
hutan.Saat bepergian, dia telah merencanakan dengan hati-hati 
bagaimana dia bisa menangani situasi seperti ini jika dia pernah 
masuk ke situ. 


Karenanya, wanita itu tidak bisa menyalahkannya.Sepanjang 
percakapan, Zhang Heng berhasil mendapatkan beberapa informasi 
tentangnya juga.Namanya adalah Maji, seorang ahli bedah.Setelah 
gerakan feminis, status perempuan dalam masyarakat meningkat 


pesat.Terlepas dari semua itu, jarang seorang wanita menjadi ahli 
bedah di era ini.Setelah lulus, Maji harus meninggalkan tanah 
airnya menuju Swiss, menghabiskan beberapa waktu di sana 
sebelum kembali ke Finlandia untuk bekerja di rumah sakit. 


Ketika perang pecah, dia tidak meninggalkan Finlandia, sebaliknya, 
memilih untuk tetap tinggal sebagai sukarelawan.Dia adalah satu- 
satunya dokter untuk seluruh base camp.Dan pria berkumis, Ah Ji, 
adalah letnan dua di kamp ini.Tugasnya adalah memimpin pasukan 
gerilya. 


Saat dia selesai dengan pertanyaannya, Maji memicingkan mata dan 
menatap tajam pada Zhang Heng. 


“Aku tahu apa yang kamu inginkan sekarang.Namun, saya tidak 
bisa membuat keputusan sekarang.Kembali ke tempat asalmu.Saya 
akan menyampaikan semua yang Anda katakan kepada Ah Ji.” 


“Bagaimana keadaannya?” tanya Zhang Heng sebelum 
meninggalkan pondok. 


“Tentang dia.dia benar-benar beruntung.dibawa kembali pada saat 
yang tepat.Operasi itu sukses besar.Saya telah memberinya 
beberapa gelas darah.Dua hari yang lalu, kami menerima sejumlah 
anti-inflamasi dari Swiss.Dia seharusnya baik-baik saja.Saya pikir 
dia harus sadar kembali besok pagi, "jawab Maji sambil menatap 
kosong. 


Zhang Heng bisa merasakan bahwa benaknya ada di tempat lain 
ketika dia menjawab pertanyaannya.Dia mungkin berpikir tentang 
bisnis pribadi atau tentang gerilyawan.Apa pun itu, dia tahu bahwa 
ini bukan waktu yang tepat untuk bertanya.Cukup menganggukkan 
kepalanya, dia kembali ke gudang. 


Kali ini, dia menunggu lama sebelum seseorang mengetuk 


pintunya.Ketika fajar menyingsing, seorang pejuang gerilya datang 
ke gudang dan memberikan makanan pertama hari itu.Sarapannya 
termasuk semangkuk sup daging rusa, setengah roti, dan selai 
blueberry. 


Makanan yang mereka sajikan di sini jauh lebih baik daripada 
ransum Soviet yang terpaksa ia jalani.Ini adalah keuntungan dari 
pertempuran sebagai pejuang Finlandia.Meskipun gerilyawan harus 
terus bersembunyi jauh di pegunungan, mereka akan terus 
menerima pasokan dari desa-desa di dekatnya.Penduduk desa ini 
pantang menyerah, sering memberi tahu mereka tentang posisi 
Soviet di hutan. 


Selama beberapa hari terakhir, Zhang Heng bersembunyi di sana- 
sini.Sudah lama sejak dia makan yang layak.Karena dia telah 
melakukan semua yang dia mampu, tidak ada gunanya khawatir 
tentang hal-hal yang tidak dapat dia kendalikan.Dia mungkin juga 
duduk dan menikmati makanan enak di depannya. 


Baru pada sore hari sebelum Maji berkunjung lagi. 


“Aku benar-benar minta maaf kami tidak bisa mengirimmu ke 
belakang garis pertempuran.Ini adalah momen penting untuk 
perang saat ini.Kami tidak memiliki cukup banyak orang untuk 
mengantar Anda ke garis belakang.” 


“Arahkan saja saya ke arah yang benar dan beri saya beberapa 
persediaan.Saya pikir saya bisa bepergian ke sana sendiri.” 


Maji hanya tersenyum. 


Kemudian dia sadar Zhang Heng, karena dia akhirnya tahu alasan 
di baliknya. 


“Identitasmu mencurigakan dan kami bahkan tidak tahu dari mana 


kamu berasal.Meskipun kami tidak dapat kesalahan apa pun yang 
Anda katakan kepada kami, pada dasarnya tidak mungkin bagi 
kami untuk memverifikasi informasi Anda juga.Selain itu, sekarang 
Anda tahu dari mana basis gerilya itu, tidak mungkin kami 
membiarkan Anda pergi begitu saja, "kata dokter itu. 


Zhang Heng terdiam. 


“Ah Ji adalah tipe orang yang tidak suka masalah dan mungkin 
tidak adil untukmu.Karena kami tidak memiliki cara untuk 
mengesampingkan bahwa Anda bukan mata-mata Soviet, 
membunuh Anda akan menjadi solusi termudah bagi kami.Ada 
mayat di mana-mana di sekitar sini.Yang perlu kita lakukan adalah 
membunuhmu dan melemparkan tubuhmu ke tempat yang tidak 
jelas di medan perang.Tidak ada yang akan tahu bahwa kami 
adalah orang yang membunuhmu! “ 


Maji kemudian menghentikan bicaranya, tampak seolah-olah dia 
berharap untuk melihat rasa takut keluar dari wajah Zhang 
Heng.Sayangnya, cara dia bertindak meninggalkannya dengan 
kecewa.Dia tahu bahwa jika mereka ingin membunuhnya, mereka 
tidak akan mengirim dokter ke sini dan menghabiskan seluruh 
waktu berbicara dengannya.Benar-benar tidak ada gunanya bagi 
sekelompok tentara bayaran untuk melakukan pertunjukan yang 
rumit. 


“Kabar baiknya adalah, penembak jitu yang kamu selamatkan 
membalas budi.Dari hari pertama saya mengenalnya sampai 
sekarang, saya belum pernah melihatnya begitu banyak berbicara 
dalam satu hari! Karena dia bisa menjamin untuk Anda, Ah Ji 
bersedia memberi Anda kesempatan untuk membuktikan apakah 
Anda seorang teman atau musuh Finlandia.” 


“Yah.Bagaimana apanya?” 


“Selamat! Anda telah lulus ujian dan menjadi salah satu dari kami 


sekarang.Penembak jitu wanita itu kekurangan pasangan.Kalian 
berdua akan pergi misi bersama setelah dia pulih sepenuhnya! ” 


Zhang Heng menyadari bahwa ini adalah tawaran terbaik yang bisa 
dia dapatkan untuk saat ini.Meskipun jauh berbeda dari yang dia 
harapkan, dia tahu bahwa dia tidak punya hak untuk menolak 
tawaran itu.Menolak proposal itu akan berarti kematian baginya. 


Ini bisa menjadi perubahan baik atau buruk untuk situasi Zhang 
Heng saat ini.Bagusnya, dia bisa mengalihkan pikiran dari masalah 
pasokan karena logistik dari base camp gerilya akan tercakup.Dia 
juga memiliki pasangan yang kuat dengannya saat ini, di mana 
Zhang Heng telah menyaksikan secara langsung keahlian 
menembak yang luar biasa dari penembak jitu.Dia tidak perlu 
khawatir dia akan kehilangan targetnya. 


Lalu ada bagian yang buruk.Zhang Heng sekarang dipaksa 
berperang yang tidak pernah ingin ia lawan.Dia telah beralih dari 
seorang pengamat ke seorang prajurit.Segala sesuatu yang akan dia 
hadapi mulai sekarang akan menjadi risiko bagi hidupnya.Dia 
belum pernah menerima pelatihan militer sebelumnya dan sangat 
yakin bahwa pria berkumis tahu semua tentang itu.Meskipun tahu 
bocah itu tidak bisa bertarung, dia telah mengajukan proposal 
semacam itu. 


“Aku belum pernah menembakkan senjata api sebelumnya.Bisakah 
Anda setidaknya mengizinkan saya untuk mendapatkan pelatihan 
terlebih dahulu? “ 


“Tentu saja! Itu adalah permintaan yang sangat masuk 
akal.Sebelum anak itu pulih, Anda dapat melakukan apa pun yang 
Anda inginkan selama Anda tidak meninggalkan tempat ini.” 


Maji terkejut melihat Zhang Heng bertindak begitu tenang, 
meskipun dilemparkan dan dipaksa berperang.Dia tiba-tiba 
menyadari bahwa dia tidak bisa membaca pemuda ini.Tingkat 


kedewasaannya sama sekali tidak sesuai dengan usianya saat 
ini.Jarang bagi seorang pemuda seperti itu untuk mempertahankan 
ketenangannya dalam situasi yang terpaksa dia alami.Zhang Heng 
telah berhasil membangkitkan minatnya. 


“Senjata apa yang ingin kamu gunakan? Senapan mesin M28? 
Senapan mesin ringan Suomi KP? Hmm.yang itu mungkin sulit bagi 
Anda untuk mendapatkan tangan Anda.Kami juga memiliki senapan 
mesin Degtyaryov yang kami sita dari Soviet di gudang senjata 
kami. 


“Jika memungkinkan, saya ingin berlatih menggunakan senapan 
mesin dan pistol terlebih dahulu.” 


Zhang Heng akan memprioritaskan melindungi dirinya sendiri dari 
hal lain.Meskipun senapan mesin dan senapan mesin ringan benar- 
benar kuat, mereka juga sangat, sangat keras.Itu berarti musuh 
akan langsung menentukan posisi penembak.Yang terbaik baginya 
adalah tidak menarik perhatian musuh.Hitungan pembunuhan tidak 
ada gunanya baginya.Dia sudah tahu bagaimana perang ini akan 
berakhir. 


“Menembak ke samping, kupikir kau juga harus melatih 
keterampilan snowboardingmu.Salju di sini tebal.Akan lebih efektif 
bagi Anda untuk meluncur dengan papan salju daripada berjalan di 
es.Bahkan mungkin berguna suatu hari, menyelamatkan hidup 
Anda dan semua itu, "kata Maji sambil menyalakan rokok. 


Sekali ini, saran praktis.Snowboard adalah barang khas pasukan 
gerilya Finlandia, yang memungkinkan mereka untuk bergerak 
bebas dengan kecepatan yang konyol.Mereka adalah hantu perang 
yang terkenal, melesat dalam kegelapan.Mereka adalah legenda, 
tidak pernah dikelilingi oleh musuh-musuh mereka. 
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Maji membawa Zhang Heng untuk menemui petugas logistik yang 
bertanggung jawab atas senjata api. Dia adalah seorang pemburu 
tua dengan pincang yang jelas. Pada saat yang sama, ia juga 
merangkap sebagai koki residen untuk base camp. Sarapan yang 
dimiliki Zhang Heng sebelumnya? Ya, itu juga dia. 


Maji memeluk lelaki tua itu dan berbicara dalam bahasa Finlandia, 
menceritakan tentang pendatang baru itu. Ketika mereka berbicara, 
Maji memberinya setengah bungkus rokok. Pria yang lebih tua 
kemudian menatap Zhang Heng dan menganggukkan kepalanya, 
meskipun agak tidak rela. Dia membalikkan gajinya ke sakunya, 
berbalik, dan memasuki rumah di belakangnya. 


“Oher akan menunjukkan kepadamu nanti bagaimana cara 
menggunakan senapan mesin. Dia adalah salah satu pemburu paling 
ulung di sini. Pengalamannya selama puluhan tahun lebih dari 
cukup baik untuk mengajari Anda semua yang perlu Anda ketahui 
tentang senapan mesin. Jangan khawatir tentang hambatan bahasa. 
Saya akan menjadi penerjemah Anda. Jika Anda memiliki 
pertanyaan, jangan ragu untuk menyuarakannya, ”kata Maji. 


Zhang Heng terkejut melihat bagaimana Maji tiba-tiba sangat 
membantu. Dia sepertinya bukan tipe orang yang mau menekuni 
bisnis orang lain. 


“Gadis itu memintaku untuk membantumu. Tanganku terikat. Dia 
adalah alasan mengapa saya masih bisa terus merokok. Jadi, sulit 


bagi saya untuk mengatakan tidak padanya. Saya menganggap 
bantuan ini sebagai balasannya. ” 


Tampak jelas bahwa Maji tidak bermaksud menyembunyikan 
kebenaran. Dia kemudian berhenti dan menatap Zhang Heng 
dengan curiga. 


“Sebor memberitahuku bahwa kamu dan penembak jitu betina itu 


” 


...... 


Zhang Heng tersipu, tidak tahu harus menjawab apa. Selama waktu 
yang berbahaya itu, Zhang Heng tidak punya pilihan lain jika dia 
ingin tetap hidup. Mengingat sifat bagaimana hal itu “terjadi', akan 
sulit bagi siapa pun untuk mempercayainya meskipun dia 
mengatakan yang sebenarnya. 


Untungnya, Oher tua yang baik menyelamatkan hari itu, keluar dari 
rumah tepat pada saat tepat setelah Maji mengajukan pertanyaan. 
Dia kemudian menyerahkan senapan mesin ke Zhang Heng. 


“Senapan mesin yang Anda pegang ini adalah M28. Ini adalah versi 
yang disempurnakan dari Mosin-Nagant M1891 dan jauh lebih 
akurat ketika menyala. Senjata langka di sini. Anda sebaiknya tidak 
kehilangan itu! “ 


Maji menerjemahkan semuanya ke Zhang Heng, dan dia bersyukur 
akhirnya bisa menemukan kesamaan dengan orang-orang ini. 


“Selain pistol, Oher juga memberimu 70 putaran. Anda perlu tahu 
bahwa peluru ini bukan hanya untuk latihan menembak. Anda akan 
membutuhkannya ketika Anda pergi pada misi pertama Anda. Saya 
akan menyarankan Anda untuk menggunakannya dengan bijak. ” 


Maji berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Sekarang... kamu bisa 
mengklaim 40 putaran di sini sebelum kamu pergi misi. Jika Anda 
kehabisan amunisi, Anda bisa mendapatkannya dari Soviet mati 
yang Anda bunuh. Atau, Anda dapat menukar sesuatu yang 
berharga dengan peluru. Saya akan memberi Anda sebuah contoh. 
Senjata dan obat-obatan sangat berharga di base camp. Bawa 
pulang jika Anda bisa. Dan jika Anda berhasil mendapatkan tank 
T26 dan membawanya kembali ke base camp, Anda akan 
mendapatkan ucapan selamat yang paling banyak. Itu karena itu 
akan memberi Anda akses penuh ke gudang senjata Anda! “ 


Ketika Maji berbicara, beberapa gerilyawan membawa Pistol Mesin 
Berat Maxim, sepertinya mereka baru saja kembali ke base camp 
belum lama ini. Dan mereka telah memenangkan pertempuran. 
Beberapa dari mereka bahkan cukup berani untuk bersiul di Maji 
ketika mereka melihatnya. Melihat senjata seperti meriam kolosal 
yang bergulir, Zhang Heng melompat ke samping dan membiarkan 
mereka memindahkan senapan yang bergerak ke gudang senjata. 
Kemudian, Oher menuliskan sesuatu di buku catatannya. 


Hanya setelah gerilyawan yang bersemangat meninggalkan gudang 
senjata, Oher akhirnya mulai menjelaskan bagaimana senapan 
mesin digunakan. Zhang Heng memastikan juga untuk 
memperhatikan setiap kata yang dia katakan. Lagi pula, Maji tidak 
akan ada di sana setiap saat untuk menerjemahkan untuknya. 
Lagipula, dia tidak akan berada dalam suasana yang elegan setiap 
hari. 


Keesokan harinya, Maji membawa Zhang Heng untuk mengunjungi 
gerilyawan yang sangat pandai bermain snowboarding. Bantuan 
kecil yang dia minta telah menghabiskan setengah bungkus 
rokoknya, membelikan Zhang Heng satu pelajaran seluncur salju 
selama setengah hari. Zhang Heng pergi snowboarding beberapa 
kali di rumah. Dengan bimbingan tambahan, ia berhasil tampil jauh 
lebih baik dari kemarin. 


Setelah dua hari, Maji akhirnya menjadi tidak sabar dan 


meninggalkan Zhang Heng untuk melakukan apa pun yang dia 
inginkan. Untungnya, Zhang Heng telah mempelajari semua yang 
dia perlu pelajari untuk menjaga dirinya tetap hidup saat dia pergi 
misi. 


Jadi, dia mencari tempat terpencil dan mulai mempraktekkan 
semua yang dia pelajari selama dua hari terakhir. Snowboarding 
tidak boleh terlalu tinggi untuk Zhang Heng karena dia pernah 
melakukannya sebelumnya. Menembak, di sisi lain, adalah kisah 
yang sama sekali berbeda. Ketika sampai pada teori, dia tahu 
hampir segalanya tentang senjata. Yang perlu dia lakukan sekarang 
adalah membiasakan diri dengannya. 


Dia perlu memastikan bahwa jarinya akan terbiasa menarik pelatuk 
pada musuh yang masih hidup. Saat ini, dia hanya memiliki 70 
peluru bersamanya, dan meskipun dia berusaha untuk menyimpan 
sebanyak mungkin, dia masih menghabiskan 40 peluru dalam dua 
hari. Jika dia menembak dalam kehidupan nyata, melewati 40 
peluru akan memakan waktu hanya dua menit. 


Setelah latihan menembak, Zhang Heng terperangah, menyadari 
bahwa kemampuan menembaknya nyaris tidak mencapai tingkat 
nol. Dan Zhang Heng tidak tahu harus berbuat apa lagi. Dia 
sekarang harus menghemat peluru untuk misi berikutnya. Untuk 
bertahan dalam misinya yang akan datang, dia berharap bahwa dia 
harus memiliki 30 putaran bersamanya. Paling-paling, dia hanya 
mampu menghabiskan 10 peluru lagi. Lebih dari itu dan dia akan 
berubah menjadi mayat di medan perang. 


Sejujurnya, sepuluh peluru tidak akan membuat banyak perbedaan. 


Tidak ada yang bisa dilakukan Zhang Heng tentang hal itu, dan 
karena dia tidak bisa meninggalkan base camp untuk mencari 
amunisi lebih banyak, dia hanya bisa menukar mereka dengan 
Oher. Sayangnya, barang-barang berharga miliknya telah disita oleh 
gerilyawan lainnya. Selain itu, Zhang Heng tidak punya niat untuk 
mendapatkannya kembali dari mereka karena dia tahu itu tidak ada 


gunanya. Itu bukan tipe untuk mengembalikan sesuatu yang mereka 
miliki. Pencari penjaga. 


Dengan itu, latihan menembaknya telah berakhir. 


Pada hari ketiga, Zhang Heng kembali ke tempat ia pertama kali 
berlatih menembak. Yang mengejutkan, dia menemukan tiga kotak 
peluru di bawah pohon birch putih, total 45 butir! Sekarang, 
siapakah itu? Zhang Heng adalah orang yang memilih lokasi untuk 
latihan menembak, dan tidak ada orang lain yang tahu tentang itu. 


Ini terletak agak jauh dari base camp. Sampai sekarang, dia masih 
tidak tahu mengapa penembak yang dia temui di hutan masih 
bersikap memusuhi dia, curiga bahwa yang lain mungkin merasa 
tidak nyaman juga. Dia menyadari dia sekarang terjebak di sini 
selama beberapa waktu. Demi menghindari mata yang mengintip 
dan untuk menghindari masalah, dia pikir yang terbaik adalah 
mencari tempat yang lebih tersembunyi. 


Dia senang, tidak pernah berharap menemukan begitu banyak 
peluru di sini. Diakui, itu memecahkan masalah besar kurangnya 
amunisi. Dia bertanya-tanya siapa yang memiliki kemurahan hati 
untuk memberinya karunia yang sangat tampan. 


Sebenarnya, tidak sulit untuk mengetahui siapa yang 
meninggalkannya di sini. Hanya ada satu orang di base camp yang 
menyukai Zhang Heng. 


Karena telah ditinggalkan di sana, para penjaga terus 
menemukannya, ia berpikir dan menggunakan semua itu untuk 
latihan menembak. 


Keesokan harinya, tiga kotak bundar ditinggalkan di bawah pohon 
lagi. Kali ini, ponselnya, dompet, patung kayu, dan Rabbit's Foot 
diletakkan di samping juga. Kecuali mantel batinnya, semua barang 


pribadinya telah kembali kepadanya! 


Alih-alih melanjutkan praktik penembakannya, ia mengetuk pintu 
Maji. 


“Apa yang sedang terjadi?” erang Maji dengan menguap. Bukti 
suaranya mengantuk bahwa dia baru saja bangun. 


“Selamat pagi, Nona. Maji. Saya di sini untuk mencari seseorang. ” 


Zhang Heng tahu bahwa penembak jitu wanita itu tetap bersama 
dengan Maji di pondok kayu yang sama. 


“Oy! Pria Anda ada di sini untuk mencari Anda! Haruskah aku 
memberitahunya bahwa kamu ada di sini? “ 


Angin dingin mulai mendekat, menyebabkan Maji menggigil 
mengencangkan garis leher gaun tidurnya. 


......c. 


Setengah menit kemudian, Maji berdiri di samping dan membiarkan 
Zhang Heng masuk. Penembak jitu itu terbaring di tempat tidur dan 
punggungnya menghadap ke pintu masuk dengan selimut yang 
dibungkus seperti burrito di sekitarnya. Zhang Heng hanya bisa 
melihat setengah kepalanya. Sepertinya dia masih tidur. 


Maji lalu berjalan ke tempat tidurnya dan menarik selimut. 
Penembak jitu berambut pirang berpakaian rapi dihadirkan di 
hadapan Zhang Heng. 


“Simone! Kamu tidak bisa menghindari pasanganmu selamanya, 
kan? ” 
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Maji membawa Zhang Heng untuk menemui petugas logistik yang 
bertanggung jawab atas senjata api.Dia adalah seorang pemburu tua 
dengan pincang yang jelas.Pada saat yang sama, ia juga merangkap 
sebagai koki residen untuk base camp.Sarapan yang dimiliki Zhang 
Heng sebelumnya? Ya, itu juga dia. 


Maji memeluk lelaki tua itu dan berbicara dalam bahasa Finlandia, 
menceritakan tentang pendatang baru itu.Ketika mereka berbicara, 
Maji memberinya setengah bungkus rokok.Pria yang lebih tua 
kemudian menatap Zhang Heng dan menganggukkan kepalanya, 
meskipun agak tidak rela.Dia membalikkan gajinya ke sakunya, 
berbalik, dan memasuki rumah di belakangnya. 


“Oher akan menunjukkan kepadamu nanti bagaimana cara 
menggunakan senapan mesin.Dia adalah salah satu pemburu paling 
ulung di sini.Pengalamannya selama puluhan tahun lebih dari 
cukup baik untuk mengajari Anda semua yang perlu Anda ketahui 
tentang senapan mesin.Jangan khawatir tentang hambatan 
bahasa.Saya akan menjadi penerjemah Anda.Jika Anda memiliki 
pertanyaan, jangan ragu untuk menyuarakannya, ”kata Maji. 


Zhang Heng terkejut melihat bagaimana Maji tiba-tiba sangat 
membantu.Dia sepertinya bukan tipe orang yang mau menekuni 
bisnis orang lain. 


“Gadis itu memintaku untuk membantumu.Tanganku terikat.Dia 
adalah alasan mengapa saya masih bisa terus merokok.Jadi, sulit 
bagi saya untuk mengatakan tidak padanya.Saya menganggap 
bantuan ini sebagai balasannya.” 


Tampak jelas bahwa Maji tidak bermaksud menyembunyikan 
kebenaran.Dia kemudian berhenti dan menatap Zhang Heng dengan 
curiga. 


“Sebor memberitahuku bahwa kamu dan penembak jitu betina itu.” 


Zhang Heng tersipu, tidak tahu harus menjawab apa.Selama waktu 
yang berbahaya itu, Zhang Heng tidak punya pilihan lain jika dia 
ingin tetap hidup.Mengingat sifat bagaimana hal itu 'terjadi', akan 
sulit bagi siapa pun untuk mempercayainya meskipun dia 
mengatakan yang sebenarnya. 


Untungnya, Oher tua yang baik menyelamatkan hari itu, keluar dari 
rumah tepat pada saat tepat setelah Maji mengajukan 
pertanyaan.Dia kemudian menyerahkan senapan mesin ke Zhang 
Heng. 


“Senapan mesin yang Anda pegang ini adalah M28.Ini adalah versi 
yang disempurnakan dari Mosin-Nagant M1891 dan jauh lebih 
akurat ketika menyala.Senjata langka di sini.Anda sebaiknya tidak 
kehilangan itu! “ 


Maji menerjemahkan semuanya ke Zhang Heng, dan dia bersyukur 
akhirnya bisa menemukan kesamaan dengan orang-orang ini. 


“Selain pistol, Oher juga memberimu 70 putaran.Anda perlu tahu 
bahwa peluru ini bukan hanya untuk latihan menembak.Anda akan 
membutuhkannya ketika Anda pergi pada misi pertama Anda.Saya 
akan menyarankan Anda untuk menggunakannya dengan bijak.” 


Maji berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Sekarang... kamu bisa 
mengklaim 40 putaran di sini sebelum kamu pergi misi.Jika Anda 
kehabisan amunisi, Anda bisa mendapatkannya dari Soviet mati 


yang Anda bunuh.Atau, Anda dapat menukar sesuatu yang berharga 
dengan peluru.Saya akan memberi Anda sebuah contoh.Senjata dan 
obat-obatan sangat berharga di base camp.Bawa pulang jika Anda 
bisa.Dan jika Anda berhasil mendapatkan tank T26 dan 
membawanya kembali ke base camp, Anda akan mendapatkan 
ucapan selamat yang paling banyak.Itu karena itu akan memberi 
Anda akses penuh ke gudang senjata Anda! “ 


Ketika Maji berbicara, beberapa gerilyawan membawa Pistol Mesin 
Berat Maxim, sepertinya mereka baru saja kembali ke base camp 
belum lama ini.Dan mereka telah memenangkan 
pertempuran.Beberapa dari mereka bahkan cukup berani untuk 
bersiul di Maji ketika mereka melihatnya.Melihat senjata seperti 
meriam kolosal yang bergulir, Zhang Heng melompat ke samping 
dan membiarkan mereka memindahkan senapan yang bergerak ke 
gudang senjata.Kemudian, Oher menuliskan sesuatu di buku 
catatannya. 


Hanya setelah gerilyawan yang bersemangat meninggalkan gudang 
senjata, Oher akhirnya mulai menjelaskan bagaimana senapan 
mesin digunakan.Zhang Heng memastikan juga untuk 
memperhatikan setiap kata yang dia katakan.Lagi pula, Maji tidak 
akan ada di sana setiap saat untuk menerjemahkan 
untuknya.Lagipula, dia tidak akan berada dalam suasana yang 
elegan setiap hari. 


Keesokan harinya, Maji membawa Zhang Heng untuk mengunjungi 
gerilyawan yang sangat pandai bermain snowboarding.Bantuan 
kecil yang dia minta telah menghabiskan setengah bungkus 
rokoknya, membelikan Zhang Heng satu pelajaran seluncur salju 
selama setengah hari.Zhang Heng pergi snowboarding beberapa kali 
di rumah.Dengan bimbingan tambahan, ia berhasil tampil jauh 
lebih baik dari kemarin. 


Setelah dua hari, Maji akhirnya menjadi tidak sabar dan 
meninggalkan Zhang Heng untuk melakukan apa pun yang dia 
inginkan.Untungnya, Zhang Heng telah mempelajari semua yang 


dia perlu pelajari untuk menjaga dirinya tetap hidup saat dia pergi 
misi. 


Jadi, dia mencari tempat terpencil dan mulai mempraktekkan 
semua yang dia pelajari selama dua hari terakhir.Snowboarding 
tidak boleh terlalu tinggi untuk Zhang Heng karena dia pernah 
melakukannya sebelumnya.Menembak, di sisi lain, adalah kisah 
yang sama sekali berbeda.Ketika sampai pada teori, dia tahu 
hampir segalanya tentang senjata. Yang perlu dia lakukan sekarang 
adalah membiasakan diri dengannya. 


Dia perlu memastikan bahwa jarinya akan terbiasa menarik pelatuk 
pada musuh yang masih hidup.Saat ini, dia hanya memiliki 70 
peluru bersamanya, dan meskipun dia berusaha untuk menyimpan 
sebanyak mungkin, dia masih menghabiskan 40 peluru dalam dua 
hari.Jika dia menembak dalam kehidupan nyata, melewati 40 
peluru akan memakan waktu hanya dua menit. 


Setelah latihan menembak, Zhang Heng terperangah, menyadari 
bahwa kemampuan menembaknya nyaris tidak mencapai tingkat 
nol.Dan Zhang Heng tidak tahu harus berbuat apa lagi.Dia sekarang 
harus menghemat peluru untuk misi berikutnya.Untuk bertahan 
dalam misinya yang akan datang, dia berharap bahwa dia harus 
memiliki 30 putaran bersamanya.Paling-paling, dia hanya mampu 
menghabiskan 10 peluru lagi.Lebih dari itu dan dia akan berubah 
menjadi mayat di medan perang. 


Sejujurnya, sepuluh peluru tidak akan membuat banyak perbedaan. 


Tidak ada yang bisa dilakukan Zhang Heng tentang hal itu, dan 
karena dia tidak bisa meninggalkan base camp untuk mencari 
amunisi lebih banyak, dia hanya bisa menukar mereka dengan 
Oher.Sayangnya, barang-barang berharga miliknya telah disita oleh 
gerilyawan lainnya.Selain itu, Zhang Heng tidak punya niat untuk 
mendapatkannya kembali dari mereka karena dia tahu itu tidak ada 
gunanya.Itu bukan tipe untuk mengembalikan sesuatu yang mereka 
miliki.Pencari penjaga. 


Dengan itu, latihan menembaknya telah berakhir. 


Pada hari ketiga, Zhang Heng kembali ke tempat ia pertama kali 
berlatih menembak.Yang mengejutkan, dia menemukan tiga kotak 
peluru di bawah pohon birch putih, total 45 butir! Sekarang, 
siapakah itu? Zhang Heng adalah orang yang memilih lokasi untuk 
latihan menembak, dan tidak ada orang lain yang tahu tentang itu. 


Ini terletak agak jauh dari base camp.Sampai sekarang, dia masih 
tidak tahu mengapa penembak yang dia temui di hutan masih 
bersikap memusuhi dia, curiga bahwa yang lain mungkin merasa 
tidak nyaman juga.Dia menyadari dia sekarang terjebak di sini 
selama beberapa waktu.Demi menghindari mata yang mengintip 
dan untuk menghindari masalah, dia pikir yang terbaik adalah 
mencari tempat yang lebih tersembunyi. 


Dia senang, tidak pernah berharap menemukan begitu banyak 
peluru di sini.Diakui, itu memecahkan masalah besar kurangnya 
amunisi.Dia bertanya-tanya siapa yang memiliki kemurahan hati 
untuk memberinya karunia yang sangat tampan. 


Sebenarnya, tidak sulit untuk mengetahui siapa yang 
meninggalkannya di sini.Hanya ada satu orang di base camp yang 
menyukai Zhang Heng. 


Karena telah ditinggalkan di sana, para penjaga terus 
menemukannya, ia berpikir dan menggunakan semua itu untuk 
latihan menembak. 


Keesokan harinya, tiga kotak bundar ditinggalkan di bawah pohon 
lagi.Kali ini, ponselnya, dompet, patung kayu, dan Rabbit's Foot 
diletakkan di samping juga.Kecuali mantel batinnya, semua barang 
pribadinya telah kembali kepadanya! 


Alih-alih melanjutkan praktik penembakannya, ia mengetuk pintu 
Maji. 


“Apa yang sedang terjadi?” erang Maji dengan menguap.Bukti 
suaranya mengantuk bahwa dia baru saja bangun. 


“Selamat pagi, Nona.Maji.Saya di sini untuk mencari seseorang.” 


Zhang Heng tahu bahwa penembak jitu wanita itu tetap bersama 
dengan Maji di pondok kayu yang sama. 


“Oy! Pria Anda ada di sini untuk mencari Anda! Haruskah aku 
memberitahunya bahwa kamu ada di sini? “ 


Angin dingin mulai mendekat, menyebabkan Maji menggigil 
mengencangkan garis leher gaun tidurnya. 


......c. 


Setengah menit kemudian, Maji berdiri di samping dan membiarkan 
Zhang Heng masuk.Penembak jitu itu terbaring di tempat tidur dan 
punggungnya menghadap ke pintu masuk dengan selimut yang 
dibungkus seperti burrito di sekitarnya.Zhang Heng hanya bisa 
melihat setengah kepalanya.Sepertinya dia masih tidur. 


Maji lalu berjalan ke tempat tidurnya dan menarik 
selimut.Penembak jitu berambut pirang berpakaian rapi dihadirkan 
di hadapan Zhang Heng. 


“Simone! Kamu tidak bisa menghindari pasanganmu selamanya, 
kan? ” 
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Mengetahui bahwa dia telah tertangkap basah, dia tidak bisa 
berpura-pura tidur lagi. Jadi, dia dengan enggan bangkit dan duduk 
di tempat tidurnya. Setelah beristirahat selama beberapa hari, dia 
benar-benar terlihat jauh lebih baik dari sebelumnya. Namun, 
Zhang Heng menyadari bahwa dia tidak berani menatap matanya. 


“Bisakah Anda menerjemahkan untuk kami lagi?” Zhang Heng 
dengan sopan bertanya kepada Maji. 


“Katakan saja apa yang ingin kamu katakan. ” 


Maji mengambil sebatang rokok lagi untuk mengantisipasi saat dia 
tersenyum pada Zhang Heng. 


“Terima kasih banyak sudah menjaminku. Saya datang ke sini 
sekali untuk mengunjungi Anda sebelumnya, tetapi Dr. Maji 
mengatakan bahwa kamu perlu lebih banyak istirahat. Jadi, saya 
tidak bisa melihat Anda. ” 


Simone menatapnya dan mengerjap. Meskipun berusaha untuk 
menampilkan wajah poker terbaiknya, Zhang Heng bisa melihat 
kepedihan mendalam yang tersembunyi di balik mata biru yang 
indah itu. Tidak tahu apakah itu salah untuk dikatakan, Zhang 
Heng menghilangkan bagian tentang mendapatkan kembali barang- 
barang pribadinya dan peluru tambahan di bawah pohon. 


“Rumah saya berada di tanah yang jauh. Karena beberapa alasan, 
saya terdampar di sini. Setelah perang berakhir, saya akan kembali 
ke tempat asal saya, "kata Zhang Heng. 


Simone tampak kecewa setelah mendengar apa yang dikatakan 
Zhang Heng. 


Zhang Heng tahu bahwa dia telah menyukai dia setelah apa yang 
terjadi pada mereka di hutan. Dari apa yang dilihatnya, sepertinya 
Simone adalah gerilya berpangkat tinggi di base camp ini. Dia bisa 
dengan mudah mengambil keuntungan dari kesukaannya 
terhadapnya dan memiliki kehidupan yang lebih baik di sini. 
Namun, jika dia melakukan itu, dia pasti akan membawa kesedihan 
yang besar pada Simone ketika hari untuk pergi akhirnya tiba. 


Kadang-kadang, Zhang Heng ragu apakah ini benar-benar hanya 
permainan. Seluruh pengalamannya sejauh ini terbukti terlalu 
realistis untuk ditangani. Semuanya begitu nyata sehingga sulit 
untuk menganggap orang-orang di sekitarnya seperti sekelompok 
NPC yang diprogram. Zhang Heng juga bertanya-tanya apa yang 
akan terjadi pada dunia virtual ini begitu dia pergi. Apa yang akan 
terjadi pada “orang-orang' di sekitar sini? 


Akankah prajurit dongeng hidup tanpanya? 


Terlepas dari itu semua, dia tahu sulit berbohong kepada satu- 
satunya gadis yang menyukainya di seluruh kamp. Akhirnya, Zhang 
Heng memutuskan bahwa dia akan memberitahunya kebenaran 
lama yang jelas. Ini mungkin tampak tidak bijaksana dalam iklim 
saat ini, tetapi ia bersedia mengambil risiko dan berpegang pada 
prinsip-prinsipnya. 


Simone tampak bingung setelah percakapan. Dia hanya duduk di 
ranjang, tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun. 


Melihat ketegangan di atmosfer, Maji menutup pintu di 
belakangnya dan berbicara dengan Zhang Heng. 


“Kupikir kau terlihat pintar untuk seorang pria. Anda benar-benar 
tidak boleh mengatakan kata-kata kejam seperti itu kepada seorang 
gadis! Namun, aku pikir aku agak menyukaimu sekarang. Simone 
mungkin penembak jitu yang ahli, tapi dia sangat tidak bersalah. 
Dia belum pernah menjalin hubungan sepanjang hidupnya. Sebelum 
perang, dia tinggal bersama kakek buyutnya jauh di dalam hutan, 
dan semua yang dia lakukan tumbuh adalah berburu. Ah Ji dan aku 
awalnya mengira kau menyembunyikan niat jahat padanya. 
Sepertinya saya salah paham dengan Anda. 


Maji kemudian berhenti, menyalakan sebatang rokok lagi. 


Saya telah menemukan banyak pria dalam kehidupan ini. Sebagian 
besar yang saya tahu punya di tempat otak mereka. Meskipun 
mereka akan langsung jatuh cinta pada wanita yang menunjukkan 
kegemaran terhadap mereka, akhir ceritanya biasanya sama. 
Bangun di pagi hari, merasakan ruang kosong di samping Anda, 
mengetahui bahwa Anda telah ditinggalkan sendirian di kamar 
tidur. Begitukah sifat manusia, kan? ” 


“Jadi, kalian akhirnya setuju untuk mengirimku ke belakang medan 
perang?” tanya Zhang Heng saat dia mengabaikannya mengoceh. 


“Tentang itu ... aku harus minta maaf. Itu tidak mungkin. Saya 
tidak benar-benar berbohong tentang semua hal terakhir kali kami 
berbicara. Dibandingkan dengan militer Soviet, kami sangat 
kekurangan pejuang yang terampil. Karena kamu semua keren dan 
sehat, kamu muncul sebagai tambahan sempurna untuk pasukan! ” 


“Jangan khawatir,” Maji meyakinkannya. “Aku akan membantumu 
memecahkan masalah senjatamu. Kemudian, saya akan melihat 
siapa yang tetap di base camp. Weller dan timnya baru saja kembali 
kemarin, jadi saya tidak berpikir mereka akan keluar hari ini. 
Mereka harus punya banyak waktu untuk memberi Anda beberapa 
pelajaran menembak nanti. Namun, saya merasa mereka tidak 
terlalu menyukaimu. Bagaimana dengan Mike? Aku ingin tahu 
apakah dia ada di sini sekarang. ” 


Tiba-tiba, pintu didorong terbuka. Simone diseret masuk dan 
membisikkan sesuatu dalam bahasa Finlandia ke Maji, 
meninggalkannya terkejut. Dia kemudian berbalik, menyampaikan 
kepada Zhang Heng apa yang dikatakan Simone padanya. 


“Simone memberitahuku bahwa dia ingin menjadi orang yang 
mengajarimu cara menembak lebih baik!” Maji berbisik sambil 
tersenyum licik. 


Ini membuatnya kagum. Mempertimbangkan bagaimana dia 
membiarkan lidahnya tergelincir, hatinya akan hancur, apalagi mau 
mengajarkan apa pun padanya. 


“Apakah dia baik-baik saja?” 


“Apakah Anda meragukan keterampilan medis saya? Ini hari 
kelima. Dia akan baik-baik saja selama dia tidak memaksakan diri, 
”gerutu Maji dengan salah satu alisnya berkedut. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak akan menolak tawaran itu. Dia tahu 
bahwa itu sulit untuk menemukan seseorang yang baik untuk 
mengajarinya. Sebelumnya, yang dilakukan Oher adalah meringkas 
seluruh proses pemotretan dengan lebih baik. Ketika dia berlatih, 
dia menemukan masalah baru. Dia tidak mendekati Oher untuk 
bertanya tentang hal itu. 


Dan ini bukan abad ke-21. Dia tidak bisa begitu saja mendapatkan 
Baidu atau menonton banyak tutorial online untuk membantu 
menembak lebih baik. 


Tidak dapat disangkal bahwa tembakan Simone sebaik 
penampilannya. Zhang Heng secara pribadi menyaksikannya 
membasmi dua tim pencari bakat Soviet sendirian, tidak pernah 
sekalipun membutuhkan peluru kedua untuk membunuh targetnya. 
Itu semua bisnis satu tembakan satu membunuh. Sulit dipercaya 
bahwa dia memperoleh keterampilan luar biasa, bahkan di usia 
yang begitu muda. Zhang Heng menjadi semakin ingin tahu tentang 
asal-usul gadis itu, tentang bagaimana dia begitu pandai dalam apa 
yang dia lakukan. 


Simone adalah tipe cewek yang menghabiskan waktu manisnya 
sendiri. Karena dia kebetulan berpakaian dan dia memiliki senapan 
bersamanya, mereka semua melanjutkan ke jarak tembak 
rahasianya. 


“Kamu berdua . Tolong ampuni hidupku. Aku bahkan belum 
sarapan, "keluh Maji. 


Zhang Heng terkejut melihat Oher memberikan peluru Simone 
setiap kali dia memintanya. Dia pasti telah berkontribusi banyak 
pada upaya perang. Simone diketahui terus mengosongkan gudang 
amunisi yang sudah terbatas. Kasihan Oher harus bersembunyi di 
suatu tempat setiap kali dia datang meminta lebih. 


Sayangnya, base camp lebih seperti kurungan kecil. Oher harus 
memasak untuk semua orang setiap hari, jadi tidak sulit bagi 
Simone untuk menemukannya. Pada akhirnya, karena kekurangan, 
dia harus menaikkan harganya. Saat ini, amunisi telah menjadi 
barang rampasan paling berharga bagi semua anggota gerilya. 


Minggu ini saja, Zhang Heng telah kehilangan hitungan berapa 
banyak peluru yang telah dia tembak. Ini adalah pertama kalinya ia 
mengalami kegembiraan putaran yang tidak terbatas. 


Saat ini, dia sedang berbaring rendah di tanah yang tertutup salju 
saat dia mengendalikan napasnya. Dia memasang senapannya dan 
mengarahkan target 30 meter darinya. 


Tanpa ragu, dia menarik pelatuknya! Beberapa detik kemudian, 
terdengar suara keras ketika cangkir logam di balok kayu itu 
melayang. Zhang Heng kemudian mendengar pemberitahuan. 


IMemperoleh keterampilan baru — menembak: LV 0J 


Ini adalah pertama kalinya dia berhasil mempelajari keterampilan 
yang sama sekali baru dalam waktu yang singkat. Secara 
keseluruhan, itu hanya membutuhkan waktu setengah minggu lebih 
baik baginya. Namun, sepertinya Simone tidak senang dengan 
kemajuannya. Dia mengambil senapannya, memiringkannya, dan 
menarik pelatuknya. Peluru mendarat di kotak korek api kecil yang 
terletak 120 meter dari mereka! Bagian terbaiknya, hanya butuh 
dua detik untuk mencapai targetnya. 


Zhang Heng diikat lidah. Masih ada celah menganga di antara 
mereka. Tanpa ruang lingkup, sulit bagi Zhang Heng untuk 
menembak sasarannya. Dia tidak tahu bagaimana Simone berhasil 
mendaratkan tembakan akurat yang begitu jauh dari mereka. 


Kecekatan dan kecepatannya terlalu mengesankan. Ketika seorang 
penembak jitu melawan penembak jitu lain, kecepatan adalah 
faktor yang memutuskan siapa yang hidup atau mati. Jika Simone 
adalah musuhnya, Zhang Heng tahu bahwa dia akan membunuhnya 
sebelum dia bahkan mengambil senjatanya. 
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Mengetahui bahwa dia telah tertangkap basah, dia tidak bisa 
berpura-pura tidur lagi.Jadi, dia dengan enggan bangkit dan duduk 
di tempat tidurnya.Setelah beristirahat selama beberapa hari, dia 
benar-benar terlihat jauh lebih baik dari sebelumnya.Namun, Zhang 
Heng menyadari bahwa dia tidak berani menatap matanya. 


“Bisakah Anda menerjemahkan untuk kami lagi?” Zhang Heng 
dengan sopan bertanya kepada Maji. 


“Katakan saja apa yang ingin kamu katakan.” 


Maji mengambil sebatang rokok lagi untuk mengantisipasi saat dia 
tersenyum pada Zhang Heng. 


“Terima kasih banyak sudah menjaminku.Saya datang ke sini sekali 
untuk mengunjungi Anda sebelumnya, tetapi Dr.Maji mengatakan 
bahwa kamu perlu lebih banyak istirahat.Jadi, saya tidak bisa 
melihat Anda.” 


Simone menatapnya dan mengerjap.Meskipun berusaha untuk 
menampilkan wajah poker terbaiknya, Zhang Heng bisa melihat 
kepedihan mendalam yang tersembunyi di balik mata biru yang 
indah itu.Tidak tahu apakah itu salah untuk dikatakan, Zhang Heng 
menghilangkan bagian tentang mendapatkan kembali barang- 
barang pribadinya dan peluru tambahan di bawah pohon. 


“Rumah saya berada di tanah yang jauh.Karena beberapa alasan, 
saya terdampar di sini.Setelah perang berakhir, saya akan kembali 
ke tempat asal saya, "kata Zhang Heng. 


Simone tampak kecewa setelah mendengar apa yang dikatakan 
Zhang Heng. 


Zhang Heng tahu bahwa dia telah menyukai dia setelah apa yang 
terjadi pada mereka di hutan.Dari apa yang dilihatnya, sepertinya 
Simone adalah gerilya berpangkat tinggi di base camp ini.Dia bisa 
dengan mudah mengambil keuntungan dari kesukaannya 
terhadapnya dan memiliki kehidupan yang lebih baik di 
sini.Namun, jika dia melakukan itu, dia pasti akan membawa 
kesedihan yang besar pada Simone ketika hari untuk pergi akhirnya 
tiba. 


Kadang-kadang, Zhang Heng ragu apakah ini benar-benar hanya 
permainan.Seluruh pengalamannya sejauh ini terbukti terlalu 
realistis untuk ditangani.Semuanya begitu nyata sehingga sulit 
untuk menganggap orang-orang di sekitarnya seperti sekelompok 
NPC yang diprogram.Zhang Heng juga bertanya-tanya apa yang 
akan terjadi pada dunia virtual ini begitu dia pergi.Apa yang akan 
terjadi pada “orang-orang' di sekitar sini? 


Akankah prajurit dongeng hidup tanpanya? 


Terlepas dari itu semua, dia tahu sulit berbohong kepada satu- 
satunya gadis yang menyukainya di seluruh kamp.Akhirnya, Zhang 
Heng memutuskan bahwa dia akan memberitahunya kebenaran 
lama yang jelas.Ini mungkin tampak tidak bijaksana dalam iklim 
saat ini, tetapi ia bersedia mengambil risiko dan berpegang pada 
prinsip-prinsipnya. 


Simone tampak bingung setelah percakapan.Dia hanya duduk di 
ranjang, tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun. 


Melihat ketegangan di atmosfer, Maji menutup pintu di 


belakangnya dan berbicara dengan Zhang Heng. 


“Kupikir kau terlihat pintar untuk seorang pria.Anda benar-benar 
tidak boleh mengatakan kata-kata kejam seperti itu kepada seorang 
gadis! Namun, aku pikir aku agak menyukaimu sekarang.Simone 
mungkin penembak jitu yang ahli, tapi dia sangat tidak 
bersalah.Dia belum pernah menjalin hubungan sepanjang 
hidupnya.Sebelum perang, dia tinggal bersama kakek buyutnya 
jauh di dalam hutan, dan semua yang dia lakukan tumbuh adalah 
berburu.Ah Ji dan aku awalnya mengira kau menyembunyikan niat 
jahat padanya.Sepertinya saya salah paham dengan Anda. 


Maji kemudian berhenti, menyalakan sebatang rokok lagi. 


Saya telah menemukan banyak pria dalam kehidupan ini.Sebagian 
besar yang saya tahu punya di tempat otak mereka.Meskipun 
mereka akan langsung jatuh cinta pada wanita yang menunjukkan 
kegemaran terhadap mereka, akhir ceritanya biasanya sama.Bangun 
di pagi hari, merasakan ruang kosong di samping Anda, mengetahui 
bahwa Anda telah ditinggalkan sendirian di kamar tidur.Begitukah 
sifat manusia, kan? ” 


“Jadi, kalian akhirnya setuju untuk mengirimku ke belakang medan 
perang?” tanya Zhang Heng saat dia mengabaikannya mengoceh. 


“Tentang itu.aku harus minta maaf.Itu tidak mungkin.Saya tidak 
benar-benar berbohong tentang semua hal terakhir kali kami 
berbicara.Dibandingkan dengan militer Soviet, kami sangat 
kekurangan pejuang yang terampil.Karena kamu semua keren dan 
sehat, kamu muncul sebagai tambahan sempurna untuk pasukan! ” 


“Jangan khawatir,” Maji meyakinkannya.“Aku akan membantumu 
memecahkan masalah senjatamu.Kemudian, saya akan melihat 


siapa yang tetap di base camp.Weller dan timnya baru saja kembali 
kemarin, jadi saya tidak berpikir mereka akan keluar hari 
ini.Mereka harus punya banyak waktu untuk memberi Anda 
beberapa pelajaran menembak nanti.Namun, saya merasa mereka 
tidak terlalu menyukaimu.Bagaimana dengan Mike? Aku ingin tahu 
apakah dia ada di sini sekarang.” 


Tiba-tiba, pintu didorong terbuka.Simone diseret masuk dan 
membisikkan sesuatu dalam bahasa Finlandia ke Maji, 
meninggalkannya terkejut.Dia kemudian berbalik, menyampaikan 
kepada Zhang Heng apa yang dikatakan Simone padanya. 


“Simone memberitahuku bahwa dia ingin menjadi orang yang 
mengajarimu cara menembak lebih baik!” Maji berbisik sambil 
tersenyum licik. 


Ini membuatnya kagum.Mempertimbangkan bagaimana dia 
membiarkan lidahnya tergelincir, hatinya akan hancur, apalagi mau 
mengajarkan apa pun padanya. 


“Apakah dia baik-baik saja?” 


“Apakah Anda meragukan keterampilan medis saya? Ini hari 
kelima.Dia akan baik-baik saja selama dia tidak memaksakan diri, 
”gerutu Maji dengan salah satu alisnya berkedut. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak akan menolak tawaran itu.Dia tahu 
bahwa itu sulit untuk menemukan seseorang yang baik untuk 
mengajarinya.Sebelumnya, yang dilakukan Oher adalah meringkas 
seluruh proses pemotretan dengan lebih baik.Ketika dia berlatih, 
dia menemukan masalah baru.Dia tidak mendekati Oher untuk 
bertanya tentang hal itu. 


Dan ini bukan abad ke-21.Dia tidak bisa begitu saja mendapatkan 
Baidu atau menonton banyak tutorial online untuk membantu 


menembak lebih baik. 


Tidak dapat disangkal bahwa tembakan Simone sebaik 
penampilannya.Zhang Heng secara pribadi menyaksikannya 
membasmi dua tim pencari bakat Soviet sendirian, tidak pernah 
sekalipun membutuhkan peluru kedua untuk membunuh 
targetnya.Itu semua bisnis satu tembakan satu membunuh.Sulit 
dipercaya bahwa dia memperoleh keterampilan luar biasa, bahkan 
di usia yang begitu muda.Zhang Heng menjadi semakin ingin tahu 
tentang asal-usul gadis itu, tentang bagaimana dia begitu pandai 
dalam apa yang dia lakukan. 


Simone adalah tipe cewek yang menghabiskan waktu manisnya 
sendiri.Karena dia kebetulan berpakaian dan dia memiliki senapan 
bersamanya, mereka semua melanjutkan ke jarak tembak 
rahasianya. 


“Kamu berdua.Tolong ampuni hidupku.Aku bahkan belum sarapan, 
”keluh Maji. 


Zhang Heng terkejut melihat Oher memberikan peluru Simone 
setiap kali dia memintanya.Dia pasti telah berkontribusi banyak 
pada upaya perang.Simone diketahui terus mengosongkan gudang 
amunisi yang sudah terbatas.Kasihan Oher harus bersembunyi di 
suatu tempat setiap kali dia datang meminta lebih. 


Sayangnya, base camp lebih seperti kurungan kecil.Oher harus 
memasak untuk semua orang setiap hari, jadi tidak sulit bagi 
Simone untuk menemukannya.Pada akhirnya, karena kekurangan, 
dia harus menaikkan harganya.Saat ini, amunisi telah menjadi 
barang rampasan paling berharga bagi semua anggota gerilya. 


Minggu ini saja, Zhang Heng telah kehilangan hitungan berapa 


banyak peluru yang telah dia tembak.Ini adalah pertama kalinya ia 
mengalami kegembiraan putaran yang tidak terbatas. 


Saat ini, dia sedang berbaring rendah di tanah yang tertutup salju 
saat dia mengendalikan napasnya.Dia memasang senapannya dan 
mengarahkan target 30 meter darinya. 


Tanpa ragu, dia menarik pelatuknya! Beberapa detik kemudian, 
terdengar suara keras ketika cangkir logam di balok kayu itu 
melayang.Zhang Heng kemudian mendengar pemberitahuan. 


IMemperoleh keterampilan baru — menembak: LV 0J 


Ini adalah pertama kalinya dia berhasil mempelajari keterampilan 
yang sama sekali baru dalam waktu yang singkat.Secara 
keseluruhan, itu hanya membutuhkan waktu setengah minggu lebih 
baik baginya.Namun, sepertinya Simone tidak senang dengan 
kemajuannya.Dia mengambil senapannya, memiringkannya, dan 
menarik pelatuknya.Peluru mendarat di kotak korek api kecil yang 
terletak 120 meter dari mereka! Bagian terbaiknya, hanya butuh 
dua detik untuk mencapai targetnya. 


Zhang Heng diikat lidah.Masih ada celah menganga di antara 
mereka.Tanpa ruang lingkup, sulit bagi Zhang Heng untuk 
menembak sasarannya.Dia tidak tahu bagaimana Simone berhasil 
mendaratkan tembakan akurat yang begitu jauh dari mereka. 


Kecekatan dan kecepatannya terlalu mengesankan.Ketika seorang 
penembak jitu melawan penembak jitu lain, kecepatan adalah 
faktor yang memutuskan siapa yang hidup atau mati.Jika Simone 
adalah musuhnya, Zhang Heng tahu bahwa dia akan membunuhnya 
sebelum dia bahkan mengambil senjatanya. 
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Meskipun Zhang Heng menghabiskan sebagian besar waktunya 
untuk menyelesaikan penembakannya, dia memastikan bahwa dia 
tidak akan mengabaikan snowboarding juga. Sayangnya, latihan di 
snowboard tidak semulus latihan menembak. Keahlian 
snowboarding Simone bagus, tapi itu tidak mendekati keahlian 
menembaknya. Selain itu, karena dia masih belum pulih dari luka- 
lukanya, itu ide yang buruk baginya untuk melakukan latihan yang 
kuat. Oleh karena itu, dia sering menghabiskan waktu dan 
menonton latihan Zhang Heng sebagai gantinya. 


Maji tinggal bersama mereka hanya selama dua hari. Setelah itu, ia 
menjadi tidak sabar dan bosan dengan pekerjaan penerjemah. 
Bahkan sebelum mereka menyadarinya, Maji telah melarikan diri 
dengan cepat, berlari untuk menangani masalah-masalah lain yang 
lebih mendesak. 


Untungnya, Zhang Heng dan Simone hanya perlu berkomunikasi 
satu sama lain selama pelatihan. Meskipun mereka tidak memiliki 
bahasa yang sama, isyarat tangan cukup bagi Zhang Heng untuk 
memahami sebagian besar instruksinya. Sebagian besar waktu, ada 
keheningan yang canggung di antara mereka. 


Simone akan menonton Zhang Heng dari samping ketika dia 
berlatih menembak. Hampir selalu beku, di sini di utara. Ketika 
kepingan salju mendarat di ujung hidungnya, dia tidak bisa 
menahan bersin. 


Bersamaan dengan itu, Zhang Heng mengetahui bahwa Simone 
mulai belajar bahasa Inggris dari Maji. Ironisnya, kalimat pertama 
yang dia pelajari adalah, “bisakah kamu menciumku? . 


Jadi, keesokan paginya, ketika Zhang Heng sedang menyikat 
giginya, dia tiba-tiba mendengar kata-kata bahasa Inggris pertama 
Simone. 


Terkejut dan terkejut, dia hampir menelan pasta gigi di mulutnya 
ketika dia mendengar Simone memintanya untuk menciumnya! 
Belakangan, dia menemukan bahwa Simone sebenarnya bermaksud 
mengatakan “selamat pagi' kepadanya. Tidak diragukan lagi, hanya 
Maji yang bisa bermain-main dengannya dengan cara yang konyol. 


Zhang Heng sendiri ingin belajar bahasa Finlandia juga. Lagi pula, 
itu bukan ide yang buruk untuk belajar bahasa baru. Selain itu, dia 
bisa berkomunikasi dengan orang-orang di sekitarnya. 


Namun, ada sangat sedikit konsonan dalam bahasa Finlandia. 
Sebaliknya, ia memiliki kata-kata yang panjang, vokal yang kaya, 
dan tata bahasa yang sangat rumit, tidak heran mengapa itu 
dianggap sebagai salah satu bahasa yang paling sulit untuk 
dikuasai. Dengan mempertimbangkan semua hal, ini sepertinya 
waktu yang salah untuk belajar bahasa baru, yang sangat sulit pada 
saat itu. Untuk selamat dari perang, ia pertama-tama harus 
meningkatkan kemampuan menembak dan bermain seluncur salju. 


Tentu saja, itu tidak mungkin baginya untuk belajar jika dia 
menaruh hatinya di dalamnya. Dia segera menyadari bahwa ada 
beberapa kata penting yang harus diperoleh secara instan. Kata-kata 
seperti “api terbuka, gencatan senjata, mundur, dan, tutup” sangat 
penting di medan perang. 


Jadi di sinilah dia, berusaha mempelajari beberapa kata yang sering 
digunakan setiap hari. Meskipun waktu sesingkat itu tidak mungkin 
baginya untuk membuat kalimat penuh, satu kata pasti akan 
banyak membantu untuk mengungkapkan apa yang dia coba 
katakan. Maji secara alami menjadi orang tersibuk di base camp, 
harus mengajar bahasa Inggris Simone dan Zhang Heng pada saat 
yang sama sambil menjadi dokter juga. 


Hal yang baik di sini adalah bahwa Zhang Heng pada dasarnya 
sangat produktif. Dia berubah dari seorang pria yang tidak pernah 
memegang senjata seumur hidupnya menjadi tentara bayaran yang 
mematikan yang bisa menembak dengan akurat. Pada saat yang 
sama, dia meluncur dengan baik sekarang, dengan cepat meluncur 
melalui tanah-tanah es seperti hantu putih. 


Dia tidak diragukan telah meningkat dengan pesat selama periode 
ini. Meskipun dia masih belum bisa dibandingkan dengan 
gerilyawan Finlandia, sebagian besar anggota, termasuk Maji, diam- 
diam terkesan dengan peningkatan cepatnya. 


Pengajaran yang baik dari Simone berkontribusi besar pada 
peningkatannya. Karena Zhang Heng sebelumnya menghabiskan 
banyak waktu mengasah keterampilan memanahnya, dia memiliki 
pemahaman yang baik tentang dasar-dasar membidik. Menyesal, 
tujuannya untuk mendapatkan penembakan dan snowboarding ke 
Level 1 tampaknya mustahil untuk dicapai. 


Pada hari ke-13 di sini, sesuatu yang pasti terjadi akhirnya terjadi. 


Simone hampir pulih sepenuhnya dari lukanya. Jika bukan karena 
Zhang Heng, dia akan meninggalkan base camp tiga hari yang lalu. 
Untuk memastikan dia menerima pelatihan terbaik, dia memilih 
untuk tetap tinggal selama beberapa hari lagi. 


Hari ini adalah hari ketika pasukan gerilya menerima pesan dari 
penduduk desa di dekatnya, memberi tahu mereka bahwa satu 


peleton tentara Soviet yang bergegas ke suatu tempat telah terlihat. 
Segera, Ah Ji memanggil semua gerilyawan yang tersedia untuk 
membahas tentang mengambil pasukan. Bisa ditebak, masing- 
masing dari mereka setuju. Simone, juga, telah meminta 
persetujuan untuk bergabung dengan misi ini. 


Zhang Heng tidak menghadiri pertemuan itu tetapi merasa bahwa 
anggota gerilyawan dipenuhi dengan kegembiraan. Mereka semua 
membersihkan senjatanya, memeriksa ransel mereka, dan 
mendiskusikan strategi. Jelas, suasana di base camp telah berubah. 
Bahkan makan siang jauh lebih baik dari biasanya. 


Simone kemudian memberi tahu Zhang Heng dalam bahasa Inggris 
bahwa mereka akan pergi misi. Pada gilirannya, Zhang Heng 
membalasnya dalam bahasa Finlandia. Keduanya mencari Oher, 
berhasil mengklaim amunisi dan persediaan selama empat hari. 
Sebagai bonus, Zhang Heng juga diberikan satu set pakaian 
kamuflase. Dia tidak perlu lagi mengenakan seragam Soviet 
berwarna khaki yang tidak sedap dipandang itu. 


Adalah kebohongan untuk mengatakan bahwa Zhang Heng tidak 
gugup. Lagi pula, dia akan memasuki zona perang aktif. 


Dia berbeda dari semua gerilyawan itu, tidak menentang Soviet. 
Apakah dia menginginkannya atau tidak, dia akan segera 
mencelupkan tangannya ke dalam danau yang penuh dengan darah 
Soviet. Perang tanpa ampun. Setiap orang yang terlibat dalam 
tindakan brutal satu sama lain pada akhirnya akan dipaksa untuk 
melakukan sesuatu yang tidak pernah mereka inginkan. 


Zhang Heng memasukkan perlengkapan mandi dan gulungan 
perban ke dalam ranselnya. Barang-barang ini dipisahkan dari 
daging dan sayuran kering. Simone khawatir tentang kondisi 
mentalnya. Sambil berkemas, dia terus mengintip ke arahnya, 
khawatir bahwa calon itu entah bagaimana akan rusak dan 
meninggalkan untuk itu. 


Namun, tampaknya Zhang Heng anehnya tenang, suasana hatinya 
tidak berbeda dengan pergi untuk sesi pelatihan. Kekhawatirannya 
perlahan mereda. 


Tempat ini bukan ruang belajar yang nyaman. 


Tempat ini bukanlah perpustakaan yang sunyi yang dibanjiri sinar 
matahari. 


Zhang Heng berharap dia bisa berbaring dengan nyaman di sofa di 
tempat yang tenang untuk mempersiapkan pikirannya menghadapi 
kerasnya perang. Kecuali jika ia berbagi nasib yang sama dengan 
Desmond Doss, kebanyakan orang hanya akan mendapatkan satu 
dari dua ujung di medan perang. 


Untuk membunuh atau dibunuh. 


Ini tidak ada hubungannya dengan kode moral. Kelangsungan 
hidup adalah prioritas di sini. 


Zhang Heng mengayunkan papan luncur dan M28 di punggungnya. 
Simone sedang menunggu di pintu masuk ketika dia membuka 
pintu. Ketika dia melihatnya, dia ragu-ragu sebelum mengumpulkan 
cukup keberanian untuk memberinya pelukan satu detik. 


“Jangan khawatir. Aku akan melindungimu, ”kata Simone. 


Sebuah sensasi aneh membanjiri Zhang Heng, ini adalah pertama 
kalinya seorang gadis mengatakan hal seperti itu padanya. Dan 
bagian yang paling aneh adalah, dia merasa sangat sulit untuk 
menolaknya. Pada akhirnya, dia mengangguk dan menjawab, “saya 
juga. ' 


Keduanya tidak pergi ke misi ketika gerilyawan lain melakukannya. 
Ini hanya karena Simone terbiasa berakting sendirian. Di masa 
mudanya, dia dilatih untuk berburu sendiri. Bahkan setelah 
bergabung dengan gerilyawan, dia tidak pernah ingin bermitra 
dengan orang lain juga. Untuk memastikan Zhang Heng akan 
selamat sampai akhir perang ini, dia mematahkan kesucian 
penembak tunggal untuk pertama kalinya dan memintanya sebagai 
pasangannya. 


Tetap saja, dia tidak terbiasa bersama orang lain. Saat mereka 
berada di jalan, Simone berjalan cepat dan di depan Zhang Heng. 
Segera, jarak satu meter mendekat di antara mereka berdua. 


Malam telah turun, dan suhunya telah turun puluhan derajat. 


Tak lama, Zhang Heng memberi tahu Simone bahwa sudah 
waktunya untuk makan malam. Setelah hidup sunyi di sebuah 
pulau selama satu setengah tahun, masakan Zhang Heng telah 
meningkat pesat. Ketika sampai pada bahan-bahan sederhana yang 
mereka miliki, dia bisa mengubahnya menjadi sesuatu yang lezat. 
Oleh karena itu, ia mengajukan diri untuk menyalakan api untuk 
memasak untuk mereka berdua. 


Ketika dia menatap api yang menghina, Simone keluar. Tiba-tiba, 
dia memikirkan sesuatu dan wajahnya memerah. Awalnya, dia baru 
saja duduk di sana dengan tenang, tetapi saat ini, dia merasa sangat 
sulit untuk duduk diam. Sambil meraba-raba, dia menunjukkan 
Zhang Heng sinyal tangan, menunjukkan bahwa dia harus 
memeriksa lingkungan mereka terlebih dahulu. 


Jelas, itu sepertinya bukan alasan yang sah karena mereka baru saja 
meninggalkan markas belum lama ini. Masih ada jarak antara 
mereka dan Soviet. Selain pohon dan rusa di sekitarnya, tidak ada 
makhluk hidup lain sepanjang radius sepuluh mil. Mungkin 
kesunyian aneh ini adalah alasan Simone merasa sangat tidak 
nyaman. 
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Meskipun Zhang Heng menghabiskan sebagian besar waktunya 
untuk menyelesaikan penembakannya, dia memastikan bahwa dia 
tidak akan mengabaikan snowboarding juga.Sayangnya, latihan di 
snowboard tidak semulus latihan menembak.Keahlian 
snowboarding Simone bagus, tapi itu tidak mendekati keahlian 
menembaknya.Selain itu, karena dia masih belum pulih dari luka- 
lukanya, itu ide yang buruk baginya untuk melakukan latihan yang 
kuat.Oleh karena itu, dia sering menghabiskan waktu dan 
menonton latihan Zhang Heng sebagai gantinya. 


Maji tinggal bersama mereka hanya selama dua hari.Setelah itu, ia 
menjadi tidak sabar dan bosan dengan pekerjaan 
penerjemah.Bahkan sebelum mereka menyadarinya, Maji telah 
melarikan diri dengan cepat, berlari untuk menangani masalah- 
masalah lain yang lebih mendesak. 


Untungnya, Zhang Heng dan Simone hanya perlu berkomunikasi 
satu sama lain selama pelatihan.Meskipun mereka tidak memiliki 
bahasa yang sama, isyarat tangan cukup bagi Zhang Heng untuk 
memahami sebagian besar instruksinya.Sebagian besar waktu, ada 
keheningan yang canggung di antara mereka. 


Simone akan menonton Zhang Heng dari samping ketika dia 
berlatih menembak.Hampir selalu beku, di sini di utara.Ketika 
kepingan salju mendarat di ujung hidungnya, dia tidak bisa 
menahan bersin. 


Bersamaan dengan itu, Zhang Heng mengetahui bahwa Simone 


mulai belajar bahasa Inggris dari Maji.Ironisnya, kalimat pertama 
yang dia pelajari adalah, “bisakah kamu menciumku?”. 


Jadi, keesokan paginya, ketika Zhang Heng sedang menyikat 
giginya, dia tiba-tiba mendengar kata-kata bahasa Inggris pertama 
Simone. 


Terkejut dan terkejut, dia hampir menelan pasta gigi di mulutnya 
ketika dia mendengar Simone memintanya untuk menciumnya! 
Belakangan, dia menemukan bahwa Simone sebenarnya bermaksud 
mengatakan “selamat pagi” kepadanya.Tidak diragukan lagi, hanya 
Maji yang bisa bermain-main dengannya dengan cara yang konyol. 


Zhang Heng sendiri ingin belajar bahasa Finlandia juga.Lagi pula, 
itu bukan ide yang buruk untuk belajar bahasa baru.Selain itu, dia 
bisa berkomunikasi dengan orang-orang di sekitarnya. 


Namun, ada sangat sedikit konsonan dalam bahasa 
Finlandia.Sebaliknya, ia memiliki kata-kata yang panjang, vokal 
yang kaya, dan tata bahasa yang sangat rumit, tidak heran mengapa 
itu dianggap sebagai salah satu bahasa yang paling sulit untuk 
dikuasai.Dengan mempertimbangkan semua hal, ini sepertinya 
waktu yang salah untuk belajar bahasa baru, yang sangat sulit pada 
saat itu.Untuk selamat dari perang, ia pertama-tama harus 
meningkatkan kemampuan menembak dan bermain seluncur salju. 


Tentu saja, itu tidak mungkin baginya untuk belajar jika dia 
menaruh hatinya di dalamnya.Dia segera menyadari bahwa ada 
beberapa kata penting yang harus diperoleh secara instan.Kata-kata 
seperti “api terbuka, gencatan senjata, mundur, dan, tutup” sangat 
penting di medan perang. 


Jadi di sinilah dia, berusaha mempelajari beberapa kata yang sering 
digunakan setiap hari.Meskipun waktu sesingkat itu tidak mungkin 
baginya untuk membuat kalimat penuh, satu kata pasti akan 
banyak membantu untuk mengungkapkan apa yang dia coba 


katakan.Maji secara alami menjadi orang tersibuk di base camp, 
harus mengajar bahasa Inggris Simone dan Zhang Heng pada saat 
yang sama sambil menjadi dokter juga. 


Hal yang baik di sini adalah bahwa Zhang Heng pada dasarnya 
sangat produktif.Dia berubah dari seorang pria yang tidak pernah 
memegang senjata seumur hidupnya menjadi tentara bayaran yang 
mematikan yang bisa menembak dengan akurat.Pada saat yang 
sama, dia meluncur dengan baik sekarang, dengan cepat meluncur 
melalui tanah-tanah es seperti hantu putih. 


Dia tidak diragukan telah meningkat dengan pesat selama periode 
ini.Meskipun dia masih belum bisa dibandingkan dengan 
gerilyawan Finlandia, sebagian besar anggota, termasuk Maji, diam- 
diam terkesan dengan peningkatan cepatnya. 


Pengajaran yang baik dari Simone berkontribusi besar pada 
peningkatannya.Karena Zhang Heng sebelumnya menghabiskan 
banyak waktu mengasah keterampilan memanahnya, dia memiliki 
pemahaman yang baik tentang dasar-dasar membidik.Menyesal, 
tujuannya untuk mendapatkan penembakan dan snowboarding ke 
Level 1 tampaknya mustahil untuk dicapai. 


Pada hari ke-13 di sini, sesuatu yang pasti terjadi akhirnya terjadi. 


Simone hampir pulih sepenuhnya dari lukanya.Jika bukan karena 
Zhang Heng, dia akan meninggalkan base camp tiga hari yang 
lalu.Untuk memastikan dia menerima pelatihan terbaik, dia 
memilih untuk tetap tinggal selama beberapa hari lagi. 


Hari ini adalah hari ketika pasukan gerilya menerima pesan dari 
penduduk desa di dekatnya, memberi tahu mereka bahwa satu 
peleton tentara Soviet yang bergegas ke suatu tempat telah 
terlihat.Segera, Ah Ji memanggil semua gerilyawan yang tersedia 
untuk membahas tentang mengambil pasukan.Bisa ditebak, masing- 
masing dari mereka setuju.Simone, juga, telah meminta persetujuan 


untuk bergabung dengan misi ini. 


Zhang Heng tidak menghadiri pertemuan itu tetapi merasa bahwa 
anggota gerilyawan dipenuhi dengan kegembiraan.Mereka semua 
membersihkan senjatanya, memeriksa ransel mereka, dan 
mendiskusikan strategi.Jelas, suasana di base camp telah 
berubah.Bahkan makan siang jauh lebih baik dari biasanya. 


Simone kemudian memberi tahu Zhang Heng dalam bahasa Inggris 
bahwa mereka akan pergi misi.Pada gilirannya, Zhang Heng 
membalasnya dalam bahasa Finlandia.Keduanya mencari Oher, 
berhasil mengklaim amunisi dan persediaan selama empat 
hari.Sebagai bonus, Zhang Heng juga diberikan satu set pakaian 
kamuflase.Dia tidak perlu lagi mengenakan seragam Soviet 
berwarna khaki yang tidak sedap dipandang itu. 


Adalah kebohongan untuk mengatakan bahwa Zhang Heng tidak 
gugup.Lagi pula, dia akan memasuki zona perang aktif. 


Dia berbeda dari semua gerilyawan itu, tidak menentang 
Soviet.Apakah dia menginginkannya atau tidak, dia akan segera 
mencelupkan tangannya ke dalam danau yang penuh dengan darah 
Soviet.Perang tanpa ampun.Setiap orang yang terlibat dalam 
tindakan brutal satu sama lain pada akhirnya akan dipaksa untuk 
melakukan sesuatu yang tidak pernah mereka inginkan. 


Zhang Heng memasukkan perlengkapan mandi dan gulungan 
perban ke dalam ranselnya.Barang-barang ini dipisahkan dari 
daging dan sayuran kering.Simone khawatir tentang kondisi 
mentalnya.Sambil berkemas, dia terus mengintip ke arahnya, 
khawatir bahwa calon itu entah bagaimana akan rusak dan 
meninggalkan untuk itu. 


Namun, tampaknya Zhang Heng anehnya tenang, suasana hatinya 
tidak berbeda dengan pergi untuk sesi pelatihan.Kekhawatirannya 
perlahan mereda. 


Tempat ini bukan ruang belajar yang nyaman. 


Tempat ini bukanlah perpustakaan yang sunyi yang dibanjiri sinar 
matahari. 


Zhang Heng berharap dia bisa berbaring dengan nyaman di sofa di 
tempat yang tenang untuk mempersiapkan pikirannya menghadapi 
kerasnya perang.Kecuali jika ia berbagi nasib yang sama dengan 
Desmond Doss, kebanyakan orang hanya akan mendapatkan satu 
dari dua ujung di medan perang. 


Untuk membunuh atau dibunuh. 


Ini tidak ada hubungannya dengan kode moral.Kelangsungan hidup 
adalah prioritas di sini. 


Zhang Heng mengayunkan papan luncur dan M28 di 
punggungnya.Simone sedang menunggu di pintu masuk ketika dia 
membuka pintu.Ketika dia melihatnya, dia ragu-ragu sebelum 
mengumpulkan cukup keberanian untuk memberinya pelukan satu 
detik. 


“Jangan khawatir.Aku akan melindungimu, "kata Simone. 


Sebuah sensasi aneh membanjiri Zhang Heng, ini adalah pertama 
kalinya seorang gadis mengatakan hal seperti itu padanya.Dan 
bagian yang paling aneh adalah, dia merasa sangat sulit untuk 
menolaknya.Pada akhirnya, dia mengangguk dan menjawab, “saya 
juga." 


Keduanya tidak pergi ke misi ketika gerilyawan lain 


melakukannya.Ini hanya karena Simone terbiasa berakting 
sendirian.Di masa mudanya, dia dilatih untuk berburu 
sendiri.Bahkan setelah bergabung dengan gerilyawan, dia tidak 
pernah ingin bermitra dengan orang lain juga.Untuk memastikan 
Zhang Heng akan selamat sampai akhir perang ini, dia mematahkan 
kesucian penembak tunggal untuk pertama kalinya dan 
memintanya sebagai pasangannya. 


Tetap saja, dia tidak terbiasa bersama orang lain.Saat mereka 
berada di jalan, Simone berjalan cepat dan di depan Zhang 
Heng.Segera, jarak satu meter mendekat di antara mereka berdua. 


Malam telah turun, dan suhunya telah turun puluhan derajat. 


Tak lama, Zhang Heng memberi tahu Simone bahwa sudah 
waktunya untuk makan malam.Setelah hidup sunyi di sebuah pulau 
selama satu setengah tahun, masakan Zhang Heng telah meningkat 
pesat.Ketika sampai pada bahan-bahan sederhana yang mereka 
miliki, dia bisa mengubahnya menjadi sesuatu yang lezat.Oleh 
karena itu, ia mengajukan diri untuk menyalakan api untuk 
memasak untuk mereka berdua. 


Ketika dia menatap api yang menghina, Simone keluar.Tiba-tiba, 
dia memikirkan sesuatu dan wajahnya memerah.Awalnya, dia baru 
saja duduk di sana dengan tenang, tetapi saat ini, dia merasa sangat 
sulit untuk duduk diam.Sambil meraba-raba, dia menunjukkan 
Zhang Heng sinyal tangan, menunjukkan bahwa dia harus 
memeriksa lingkungan mereka terlebih dahulu. 


Jelas, itu sepertinya bukan alasan yang sah karena mereka baru saja 
meninggalkan markas belum lama ini.Masih ada jarak antara 
mereka dan Soviet.Selain pohon dan rusa di sekitarnya, tidak ada 
makhluk hidup lain sepanjang radius sepuluh mil.Mungkin 
kesunyian aneh ini adalah alasan Simone merasa sangat tidak 
nyaman. 


Ch.72 


Bab 72 
Bab 72: Garis Mannerheim Menyambut Anda XV 
Malam berlalu dengan damai. 


Pada sore hari kedua, Simone menemukan jejak kaki tentara Soviet. 
Sepertinya mereka baru saja lewat di sini kemarin. Menurut 
cetakan, seharusnya ada sekitar 100 hingga 200 orang. Ada juga 
jejak di seluruh tanah yang ditinggalkan oleh roda semacam itu. 
Kemungkinan besar mereka menyeret senapan mesin berat bersama 
mereka. . 


Setelah snowboarding sepanjang sore, mereka akhirnya mendekati 
target mereka sebelum matahari terbenam. Tampaknya Soviet 
bergerak dengan kecepatan seperti siput. Mengingat salju di tanah 
setebal setengah meter, sangat sulit bagi prajurit dan kuda untuk 
bergerak sesuka hati. 


Ketika medan menjadi terlalu sulit, para prajurit akan dipaksa 
untuk membebaskan gerobak yang macet, naik turun dan 
mendorong dengan kekuatan sekecil apa pun yang tersisa. 
Kombinasi cuaca buruk dan berita buruk dari garis depan sangat 
mempengaruhi moral tentara. Mereka seharusnya melakukan 
serangan dalam 16 hari, tetapi gagal total dalam melakukannya. 
Jika Zhang Heng ingat dengan benar, sebagian besar pasukan 
Soviet akhirnya akan dihilangkan oleh gerilyawan Finlandia. 


Setiap prajurit garis depan yang dikirim ke Finlandia oleh Soviet 
diliputi ketakutan. Biasanya, tentara yang meninggalkan tanah 
airnya untuk berperang di luar negeri akan dibiarkan dengan moral 


yang sangat rendah. Meskipun upaya terbaik Soviet untuk 
meningkatkan semangat mereka, hasilnya ternyata jauh lebih buruk 
dari yang diharapkan. Setelah pembersihan, beberapa perwira 
menengah dan tinggi yang berpengalaman dieksekusi di tempat 
atau dikirim ke Siberia gulags. 


Sebagian besar perwira muda yang dipromosikan baru saja lulus 
dari perguruan tinggi militer. Loyalitas mereka terhadap tanah air 
mereka tidak perlu dipertanyakan lagi. Seperti zombie yang dicuci 
otak, mereka hanya memiliki satu tujuan, dan itu adalah untuk 
mengikuti perintah. Ini sempurna untuk pertempuran yang 
membutuhkan umpan meriam, atau yang membutuhkan sedikit 
pemikiran, melainkan gerombolan massal untuk membunuh mesin. 
Saat ini, mereka menghadapi masalah dari segala arah, dengan 
perwira muda mereka tidak tahu bagaimana menangani bawahan 
mereka yang sedih. 


Setelah memeriksa para prajurit dengan teropong, Simone 
menyerahkannya kepada Zhang Heng. Apa yang dilihatnya adalah 
formasi militer Soviet klasik. Ada sekitar 150 orang secara total, di 
mana garis depan terdiri dari tiga barisan prajurit kaki yang 
dilengkapi dengan 12 senapan mesin ringan, dua senapan mesin 
berat, dan kemudian, beberapa pelontar granat yang tampak seperti 
sekop. Sebagian besar menggunakan M1891 Mosin-Nagant. Untuk 
waktu yang lama, senapan ini adalah senjata khas Soviet. 


Dalam hal daya tembak, itu agak kuat, terutama senapan mesin 
Maxim. Secara teori, itu bisa menembak hingga 600 putaran per 
menit, cukup kuat untuk menembak jatuh pesawat terbang. 


Zhang Heng khawatir bahwa refleksi teropong akan memberikan 
lokasi mereka, hanya mengambil pandangan singkat di antaranya. 
Baik dia dan penembak jitu memutuskan yang terbaik untuk 
mundur sekarang, hanya kembali nanti malam. Simone sudah mulai 
mengubur dirinya dengan salju di sekelilingnya. Dia kemudian 
mengisyaratkan dia dengan tangannya memintanya untuk mundur 
terlebih dahulu. 


Selama seminggu terakhir, mereka telah berlatih bersama, dan dia 
berpikir bahwa dia tahu betapa hebatnya keterampilan 
menembaknya. Dia tidak bisa membantu tetapi mengambil napas 
dalam-dalam ketika dia mengetahui tentang niatnya. Tujuh ratus 
meter terbentang di antara mereka dan target. Jika seseorang 
menggunakan manik penglihatan untuk membidik target tiga ratus 
meter jauhnya, titik merah dalam cakupan akan lebih besar dari 
target. Lima ratus meter dianggap sebagai jarak maksimum yang 
bisa dilakukan penembak secara akurat. Praktis mustahil untuk 
mengeluarkan seseorang yang jaraknya 700 meter! Zhang Heng 
tidak tahu penembak jitu seperti apa yang bisa mencapai prestasi 
hebat seperti itu. 


Satu hal yang dia tahu adalah dia harus mempercayai pasangannya 
dengan semua yang dia miliki, apa pun yang terjadi. Saat dia 
memikirkan pemikiran itu dengan takjub, Zhang Heng membawa 
kedua papan luncur mereka satu mil dari tempat Simone 
bersembunyi. 


Dia mendengar suara tembakan saat dia berbaring. Tepat setelah 
itu, kekacauan keras pecah di antara Soviet! Meskipun dia tidak 
bisa melihat apa yang terjadi dari kejauhan, dia bisa 
membayangkan betapa mengerikannya situasi yang mereka hadapi. 


Hal pertama yang akan mereka lakukan adalah berbaring di tanah 
dan berusaha menemukan penembak jitu. Sayangnya, tidak ada 
yang menyangka tembakan itu benar-benar datang dari jarak 700 
meter! Setelah bolak-balik pendek tembak, Soviet sudah cukup. 
Mereka memuat senapan mesin berat dan peluncur granat Maxim 
mereka pada saat yang sama. Ketika meriam yang kuat memulai 
serangannya, suara M28 benar-benar tenggelam. Mereka tidak akan 
pernah bisa menemukan di mana Simone berada. 


Pertempuran semacam ini memiliki dampak signifikan pada moral 
prajurit. Simone hanya bisa membunuh satu orang setiap kali dia 
menembak, dan Soviet yang berkuasa cukup untuk menghancurkan 


seluruh Bima Sakti. Meskipun memiliki senjata besar, keputusasaan 
akhirnya menundukkan mereka. Daya tembak mereka dianggap 
tidak berguna ketika mereka berhadapan dengan penembak jitu 
yang tak terlihat yang berjarak 700 meter dari mereka. 


Seperti wabah yang merajalela, ketakutan mulai menyebar di 
antara barisan Soviet. 


Penembakan akhirnya berhenti lima menit kemudian. Beberapa 
tentara masih mengangkat senapan mereka, dengan hati-hati 
memeriksa sekeliling mereka. Rasa takut mati setiap saat mulai 
membara di dalam mereka. Dari awal sampai akhir, mereka belum 
menemukan penembak jitu tunggal. Namun, beberapa peluru 
nyasar masih mendarat di tempat persembunyian Simone. Zhang 
Heng sangat khawatir bahwa dia mungkin akan ditembak. 


Syukurlah, dia segera melihat Simone mendekatinya dan dipenuhi 
dengan kelegaan. 


Tidak ada yang berubah pada Simone, kecuali napasnya yang cepat. 
Dia kemudian meludahkan salju dari mulutnya dan menggambar 
angka '12” di udara dengan jarinya. Secara total, Simone 
menggunakan 30 peluru, dan dia berhasil membunuh satu dengan 
setiap tiga tembakan. Hitungan pembunuhan mungkin tidak 
mengesankan, tetapi jika seseorang mempertimbangkan fakta 
bahwa dia membunuh musuh yang berjarak 700 meter darinya, itu 
tidak kurang dari sebuah prestasi ajaib. Target utamanya adalah 
yang berada di senapan mesin berat, menewaskan hampir 7 dari 14 
penembak. Dia bahkan berhasil membunuh seorang perwira 
sebelum dia melemparkan granat ke arahnya! 


Sementara Soviet dibutakan oleh kekacauan, Zhang Heng dan 
Simone berhasil meningkatkan jarak di antara mereka. Dan ini 
adalah bagaimana baku tembak Zhang Heng berakhir. Sepanjang 
seluruh tugas, dia tidak menembakkan satu peluru pun. Dia hanya 
seorang pengamat, menyaksikan rekannya membunuh musuh- 
musuh mereka. Simone, di sisi lain, tidak terlihat terlalu 


bersemangat dengan pencapaiannya baru-baru ini. 


....oc.oc.. 


Masih ada setengah jam lagi sebelum langit berubah gelap. Simone 
tidak punya rencana untuk membuang waktu, sehingga mereka 
dengan cepat beralih ke tempat lain. Dia kemudian melanjutkan 
bisnis yang belum selesai, menandai semua musuh satu demi satu. 
Tidak ada yang bisa dilakukan Soviet terhadapnya. Mereka 
memiliki angka, tetapi jika mereka mengerahkan 100 tentara untuk 
mencari hutan, hanya akan lebih mudah bagi Simone untuk 
mengambilnya satu per satu. Hanya sniper yang bisa membunuh 
sniper. Senapan mesin berat pada dasarnya tidak berguna saat ini. 


Ini adalah masalah yang tidak bisa diselesaikan oleh para 
komandan Soviet sepanjang perang musim dingin. Sayangnya, 
mereka tidak menyadari betapa berharganya seorang penembak jitu 
selama periode itu. Dengan demikian, mereka membayar harga 
yang mahal ratusan ribu jiwa sebelum mereka mendirikan brigade 
penembak jitu mereka sendiri. 


Namun, bertahun-tahun kemudian, Uni Soviet akhirnya akan 
menjadi negara dengan penembak jitu paling banyak. Dalam 
pertempuran dengan Nazi, mereka memiliki penembak jitu yang 
ditempatkan di setiap celah, atap, dan kehancuran di kota. 


Bab 72 


Bab 72: Garis Mannerheim Menyambut Anda XV 


Malam berlalu dengan damai. 


Pada sore hari kedua, Simone menemukan jejak kaki tentara 
Soviet.Sepertinya mereka baru saja lewat di sini kemarin.Menurut 
cetakan, seharusnya ada sekitar 100 hingga 200 orang.Ada juga 


jejak di seluruh tanah yang ditinggalkan oleh roda semacam 
itu.Kemungkinan besar mereka menyeret senapan mesin berat 
bersama mereka. 


Setelah snowboarding sepanjang sore, mereka akhirnya mendekati 
target mereka sebelum matahari terbenam.Tampaknya Soviet 
bergerak dengan kecepatan seperti siput.Mengingat salju di tanah 
setebal setengah meter, sangat sulit bagi prajurit dan kuda untuk 
bergerak sesuka hati. 


Ketika medan menjadi terlalu sulit, para prajurit akan dipaksa 
untuk membebaskan gerobak yang macet, naik turun dan 
mendorong dengan kekuatan sekecil apa pun yang 
tersisa.Kombinasi cuaca buruk dan berita buruk dari garis depan 
sangat mempengaruhi moral tentara.Mereka seharusnya melakukan 
serangan dalam 16 hari, tetapi gagal total dalam 
melakukannya.Jika Zhang Heng ingat dengan benar, sebagian besar 
pasukan Soviet akhirnya akan dihilangkan oleh gerilyawan 
Finlandia. 


Setiap prajurit garis depan yang dikirim ke Finlandia oleh Soviet 
diliputi ketakutan.Biasanya, tentara yang meninggalkan tanah 
airnya untuk berperang di luar negeri akan dibiarkan dengan moral 
yang sangat rendah.Meskipun upaya terbaik Soviet untuk 
meningkatkan semangat mereka, hasilnya ternyata jauh lebih buruk 
dari yang diharapkan.Setelah pembersihan, beberapa perwira 
menengah dan tinggi yang berpengalaman dieksekusi di tempat 
atau dikirim ke Siberia gulags. 


Sebagian besar perwira muda yang dipromosikan baru saja lulus 
dari perguruan tinggi militer.Loyalitas mereka terhadap tanah air 
mereka tidak perlu dipertanyakan lagi.Seperti zombie yang dicuci 
otak, mereka hanya memiliki satu tujuan, dan itu adalah untuk 
mengikuti perintah.Ini sempurna untuk pertempuran yang 
membutuhkan umpan meriam, atau yang membutuhkan sedikit 
pemikiran, melainkan gerombolan massal untuk membunuh 
mesin.Saat ini, mereka menghadapi masalah dari segala arah, 


dengan perwira muda mereka tidak tahu bagaimana menangani 
bawahan mereka yang sedih. 


Setelah memeriksa para prajurit dengan teropong, Simone 
menyerahkannya kepada Zhang Heng.Apa yang dilihatnya adalah 
formasi militer Soviet klasik.Ada sekitar 150 orang secara total, di 
mana garis depan terdiri dari tiga barisan prajurit kaki yang 
dilengkapi dengan 12 senapan mesin ringan, dua senapan mesin 
berat, dan kemudian, beberapa pelontar granat yang tampak seperti 
sekop.Sebagian besar menggunakan M1891 Mosin-Nagant.Untuk 
waktu yang lama, senapan ini adalah senjata khas Soviet. 


Dalam hal daya tembak, itu agak kuat, terutama senapan mesin 
Maxim.Secara teori, itu bisa menembak hingga 600 putaran per 
menit, cukup kuat untuk menembak jatuh pesawat terbang. 


Zhang Heng khawatir bahwa refleksi teropong akan memberikan 
lokasi mereka, hanya mengambil pandangan singkat di 
antaranya.Baik dia dan penembak jitu memutuskan yang terbaik 
untuk mundur sekarang, hanya kembali nanti malam.Simone sudah 
mulai mengubur dirinya dengan salju di sekelilingnya.Dia 
kemudian mengisyaratkan dia dengan tangannya memintanya 
untuk mundur terlebih dahulu. 


Selama seminggu terakhir, mereka telah berlatih bersama, dan dia 
berpikir bahwa dia tahu betapa hebatnya keterampilan 
menembaknya.Dia tidak bisa membantu tetapi mengambil napas 
dalam-dalam ketika dia mengetahui tentang niatnya.Tujuh ratus 
meter terbentang di antara mereka dan target.Jika seseorang 
menggunakan manik penglihatan untuk membidik target tiga ratus 
meter jauhnya, titik merah dalam cakupan akan lebih besar dari 
target.Lima ratus meter dianggap sebagai jarak maksimum yang 
bisa dilakukan penembak secara akurat.Praktis mustahil untuk 
mengeluarkan seseorang yang jaraknya 700 meter! Zhang Heng 
tidak tahu penembak jitu seperti apa yang bisa mencapai prestasi 
hebat seperti itu. 


Satu hal yang dia tahu adalah dia harus mempercayai pasangannya 
dengan semua yang dia miliki, apa pun yang terjadi.Saat dia 
memikirkan pemikiran itu dengan takjub, Zhang Heng membawa 
kedua papan luncur mereka satu mil dari tempat Simone 
bersembunyi. 


Dia mendengar suara tembakan saat dia berbaring.Tepat setelah itu, 
kekacauan keras pecah di antara Soviet! Meskipun dia tidak bisa 
melihat apa yang terjadi dari kejauhan, dia bisa membayangkan 
betapa mengerikannya situasi yang mereka hadapi. 


Hal pertama yang akan mereka lakukan adalah berbaring di tanah 
dan berusaha menemukan penembak jitu.Sayangnya, tidak ada 
yang menyangka tembakan itu benar-benar datang dari jarak 700 
meter! Setelah bolak-balik pendek tembak, Soviet sudah 
cukup.Mereka memuat senapan mesin berat dan peluncur granat 
Maxim mereka pada saat yang sama.Ketika meriam yang kuat 
memulai serangannya, suara M28 benar-benar tenggelam.Mereka 
tidak akan pernah bisa menemukan di mana Simone berada. 


Pertempuran semacam ini memiliki dampak signifikan pada moral 
prajurit.Simone hanya bisa membunuh satu orang setiap kali dia 
menembak, dan Soviet yang berkuasa cukup untuk menghancurkan 
seluruh Bima Sakti.Meskipun memiliki senjata besar, keputusasaan 
akhirnya menundukkan mereka.Daya tembak mereka dianggap 
tidak berguna ketika mereka berhadapan dengan penembak jitu 
yang tak terlihat yang berjarak 700 meter dari mereka. 


Seperti wabah yang merajalela, ketakutan mulai menyebar di 
antara barisan Soviet. 


Penembakan akhirnya berhenti lima menit kemudian.Beberapa 
tentara masih mengangkat senapan mereka, dengan hati-hati 
memeriksa sekeliling mereka.Rasa takut mati setiap saat mulai 
membara di dalam mereka.Dari awal sampai akhir, mereka belum 
menemukan penembak jitu tunggal.Namun, beberapa peluru nyasar 
masih mendarat di tempat persembunyian Simone.Zhang Heng 


sangat khawatir bahwa dia mungkin akan ditembak. 


Syukurlah, dia segera melihat Simone mendekatinya dan dipenuhi 
dengan kelegaan. 


Tidak ada yang berubah pada Simone, kecuali napasnya yang 
cepat.Dia kemudian meludahkan salju dari mulutnya dan 
menggambar angka '12” di udara dengan jarinya.Secara total, 
Simone menggunakan 30 peluru, dan dia berhasil membunuh satu 
dengan setiap tiga tembakan.Hitungan pembunuhan mungkin tidak 
mengesankan, tetapi jika seseorang mempertimbangkan fakta 
bahwa dia membunuh musuh yang berjarak 700 meter darinya, itu 
tidak kurang dari sebuah prestasi ajaib.Target utamanya adalah 
yang berada di senapan mesin berat, menewaskan hampir 7 dari 14 
penembak.Dia bahkan berhasil membunuh seorang perwira 
sebelum dia melemparkan granat ke arahnya! 


Sementara Soviet dibutakan oleh kekacauan, Zhang Heng dan 
Simone berhasil meningkatkan jarak di antara mereka.Dan ini 
adalah bagaimana baku tembak Zhang Heng berakhir.Sepanjang 
seluruh tugas, dia tidak menembakkan satu peluru pun.Dia hanya 
seorang pengamat, menyaksikan rekannya membunuh musuh- 
musuh mereka.Simone, di sisi lain, tidak terlihat terlalu 
bersemangat dengan pencapaiannya baru-baru ini. 


....ococ.. 


Masih ada setengah jam lagi sebelum langit berubah gelap.Simone 
tidak punya rencana untuk membuang waktu, sehingga mereka 
dengan cepat beralih ke tempat lain.Dia kemudian melanjutkan 
bisnis yang belum selesai, menandai semua musuh satu demi 
satu.Tidak ada yang bisa dilakukan Soviet terhadapnya.Mereka 
memiliki angka, tetapi jika mereka mengerahkan 100 tentara untuk 
mencari hutan, hanya akan lebih mudah bagi Simone untuk 
mengambilnya satu per satu.Hanya sniper yang bisa membunuh 
sniper.Senapan mesin berat pada dasarnya tidak berguna saat ini. 


Ini adalah masalah yang tidak bisa diselesaikan oleh para 
komandan Soviet sepanjang perang musim dingin.Sayangnya, 
mereka tidak menyadari betapa berharganya seorang penembak jitu 
selama periode itu.Dengan demikian, mereka membayar harga yang 
mahal ratusan ribu jiwa sebelum mereka mendirikan brigade 
penembak jitu mereka sendiri. 


Namun, bertahun-tahun kemudian, Uni Soviet akhirnya akan 
menjadi negara dengan penembak jitu paling banyak.Dalam 
pertempuran dengan Nazi, mereka memiliki penembak jitu yang 
ditempatkan di setiap celah, atap, dan kehancuran di kota. 


Ch.73 


Bab 73 


Serangan mendadak itu membuat seluruh pasukan Soviet menjadi 
kacau balau. Namun, ini bukan akhirnya. Mimpi buruk mereka 
secara resmi akan dimulai malam itu. Pada malam hari, jarak 
pandang telah berkurang secara signifikan, sehingga jauh lebih sulit 
bagi pasukan untuk melihat anggota gerilya yang bersembunyi di 
hutan. Tanpa target yang terlihat, mereka tidak akan tahu ke mana 
harus menembak. 


Setelah seharian melakukan perjalanan dengan berjalan kaki, 
sebagian besar prajurit kelaparan dan kelelahan. Biasanya, selama 
jam ini, mereka akan mulai menyiapkan dan memasak makan 
malam mereka. Tidak ada yang biasa tentang saat ini karena ada 
penuai menembak tajam bersembunyi dalam gelap — bersiap-siap 
untuk mengambil jiwa mereka, satu peluru pada satu waktu. Ada 
banyak mayat tergeletak di samping mereka, milik si penembak 
jitu, mencegah mereka menyalakan api untuk memasak. 


Momen-momen seperti ini menunjukkan kelemahan komandan 
muda dan tidak berpengalaman. Dia tidak tahu apakah dia harus 
membentengi tempat untuk mengantisipasi cadangan, atau hanya 
pergi dan tidak pernah melihat ke belakang. Sedih bagi mereka, 
kekuatan gerilyawan lain segera tiba, mengelilingi mereka. 
Kemudian, dengan pukulan tanpa ampun, meluncurkan gelombang 
kedua serangan terhadap brigade Soviet yang sial ini. 


Gerilyawan dengan senapan mesin ringan mereka meluncur menuju 
hutan gelap tepat di jantung markas musuh. Saat mereka melihat 
Soviet, mereka mulai melepaskan tembakan! Meskipun hanya ada 
20 dari mereka, keberanian dan serangan kilat mereka telah 
membuat Soviet lengah. Selain itu, Simone telah merawat dua tim 


penembak senapan mesin mereka. Segera terlihat bahwa reaksi 
seluruh prajurit jauh lebih lambat. Dalam kekacauan dan 
kebingungan mereka, para gerilyawan telah selesai menembak. 
Pada saat itu, para gerilyawan telah pergi dengan snowboard 
mereka dan beralih ke lokasi lain untuk menyerang brigade lain. 


Tetap saja, dua gerilyawan tertabrak, di mana salah satu dari 
mereka ditembak di kepala, jatuh dari papan luncurnya. Satu lagi 
tertembak di pundaknya, tetapi pada akhirnya dia berhasil 
melarikan diri. Sedangkan untuk Simone, senapannya dikunci dan 
dimuat. Biasanya, dia akan mulai menembaki target tunggal ketika 
gerilyawan lainnya meluncurkan serangan mereka. Setelah 
serangan mendadak berakhir, dia telah membunuh delapan musuh 
lainnya. Kombinasi dari seorang penembak-super yang tidak 
terlihat dan keganasan Baltik dari Finlandia telah berhasil 
sepenuhnya menghancurkan moral di antara jajaran Soviet. 


Dalam waktu tiga menit, 20 mayat lainnya menumpuk di tanah, 
dan 30 tentara terluka parah. Di antara ini, tujuh kritis, tersedak, 
dan berdarah. Sepertinya mereka tidak akan melewati malam. 
Adapun sisanya, tidak ada cara mereka akan membuat jalan mereka 
ke medan perang tanpa menerima perhatian medis. Namun, mereka 
lebih baik melupakan niat mereka, mengingat ratapan dan jeritan 
kesengsaraan dari wajib militer yang dipenggal. 


Soviet sudah sangat tertekan ketika gerilyawan menyerang 
sebelumnya. Untuk menyelamatkan amunisi dan menghindari 
tembakan persahabatan, mereka mundur, untuk saat ini, 
menghentikan serangan dan bersembunyi di hutan untuk menunggu 
saat yang tepat untuk menyerang lagi. 


Mereka seperti pemangsa yang mengintai mangsa mereka dari agar- 
agar. Meskipun jumlah Soviet jauh lebih banyak dan memiliki daya 
tembak lebih banyak daripada gerilyawan, itu tidak banyak 
mempengaruhi mereka. Bagi mereka, Soviet benar-benar mati di 
papan memotong. Karena Finlandia terletak jauh di utara dekat 
Artic, mereka memiliki malam yang sangat panjang dan hanya 


beberapa jam siang hari. Mereka terbiasa dengan kegelapan, 
mengasah keterampilan mereka di malam hari. Ini membuktikan 
keuntungan besar bagi mereka ketika mengalahkan Slavia yang 
belum tahu. 


Zhang Heng dan Simone juga mundur ke tempat yang aman. 
Mereka bahkan menemukan sedikit waktu untuk makan malam. 
Tentu saja, agar tetap tersembunyi, tidak ada api. Mungkin 
makanannya kurang matang, karena itu sifatnya agak buruk. 
Setelah beberapa saat, mereka melihat seseorang meluncur ke arah 
mereka di papan salju. Pria itu berlalu, menciptakan jejak awan 
salju dan salju di belakangnya. 


Zhang Heng mengenali pria itu. Dia adalah orang yang sama yang 
membawanya kembali ke markas dengan senapan mesin ringan 
yang menunjuk padanya. Setelah menghabiskan beberapa waktu di 
base camp, Zhang Heng juga tahu namanya. Dia dipanggil Weller 
dan yang paling bermusuhan terhadap Zhang Heng. 


Dia pasti mengikuti tanda-tanda yang ditinggalkan Simone di jalan 
ketika dia pindah ke sini. Zhang Heng kira-kira bisa menebak 
bahwa dia ada di sini untuk membahas waktu untuk putaran 
serangan berikutnya. Percikan salju dan es adalah upaya untuk 
memamerkan keahliannya kepada Zhang Heng, mengangkat alisnya 
dalam intimidasi, seolah mencari tantangan. Dia bahkan 
memiringkan senapan mesinnya, mengayunkannya, dan mengejek 
Zhang Heng. 


Saat Zhang Heng hendak bereaksi terhadap hal itu, Simone dengan 
cepat berdiri dengan M28-nya. Dia tampak seperti singa betina 
yang melindungi anaknya, yaitu Zhang Heng. Secara alami, Zhang 
Heng tidak senang dengan jawabannya. Dia menggumamkan 
beberapa kata dan pergi dengan papan luncurnya. 


....ococ.c.c 


Zhang Heng merasa ada sesuatu yang sangat salah tentang semua 
ini. Semakin lama dia tinggal bersama Simone, semakin kuat 
perasaan buruk ini. Sebenarnya, tidak sulit untuk berurusan dengan 
orang yang berpikiran sederhana seperti Weller. Dia sama seperti 
Cheng Cheng — anak lelaki. 


Meskipun Weller memiliki ketidaksukaan yang kuat terhadap Zhang 
Heng, dia belum melakukan sesuatu yang berlebihan sejauh ini. 
Paling-paling, dia akan menertawakannya dengan teman-temannya 
ketika Zhang Heng melewatinya. Kadang-kadang, dia bahkan akan 
memakai mantel Zhang Heng dan sengaja berjalan di depannya. Dia 
telah berulang kali melakukan ini, berharap dapat mendorong 
respons. Dari waktu ke waktu, dia akan memelototi Zhang Heng 
dengan kebencian, bahkan meludah ke tanah sebagai tanda jijik. 
Dengan Zhang Heng memalingkan muka, dia sering tertawa puas. 


Setelah itu, Zhang Heng mengetahui bahwa Weller menikah dengan 
dua anak. Kecintaannya pada Simone lebih dari kekaguman, 
kegilaan. Dia hijau karena cemburu ketika naksirnya bergaul 
dengan Zhang Heng sepanjang waktu. Cara terbaik untuk 
menghadapi tipe-tipe ini adalah dengan tidak melakukan apa-apa. 
Seiring waktu berlalu, dia harus menerima bahwa ini adalah 
sesuatu yang tidak bisa dia ubah. 


Cara Simone memelototinya sekarang pasti akan memicu 
kepribadiannya yang pemberontak. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak menyalahkannya untuk itu. Lagi pula, 
tidak ada yang memaksanya, dan dia melakukan itu dengan niat 
baik. Sepanjang yang bisa diingatnya, dia telah tinggal bersama 
kakek buyutnya. Tidak diragukan lagi, lebih mudah daripada 
Weller. Adapun seorang wanita seperti Maji, Zhang Heng tidak 
pernah tahu apa yang ada dalam pikirannya. Dia memiliki bakat 
alami untuk sandiwara panggung. Kadang-kadang, dia bahkan 
bertindak sangat baik sehingga Zhang Heng tidak bisa tidak percaya 
apa pun yang dia katakan. Dia benar-benar femme fatale, dan itulah 
sebabnya Zhang Heng masih tidak mempercayainya sepenuh hati. 


...... 


40 menit kemudian, gerilyawan meluncurkan gelombang serangan 
ketiga mereka. 


Kali ini, taktik yang digunakan berbeda, tidak menyerang mereka 
secara langsung. Sebaliknya, mereka memiliki dua penembak jitu 
mengambilnya dari jauh. Ini memungkinkan mereka untuk menarik 
tembakan dari sisa gerilyawan. Sementara Soviet sibuk menembaki 
penembak jitu, anggota gerilya lainnya akan muncul entah dari 
mana dan menyerang tentara yang teralihkan perhatiannya. 


Simone memiliki prioritas pada penembak senapan mesin berat. 
Pada saat yang sama, Zhang Heng juga melepaskan beberapa 
tembakan juga. Target-target ini jauh lebih jauh daripada yang ada 
di sesi pelatihannya. Dia tidak tahu apakah dia telah membuat 
pembunuhan sebelumnya tiba-tiba ... 


Pemberitahuan! 


(Berhasil membunuh musuh. Poin Game: #5. Untuk informasi 
lebih lanjut, silakan periksa panel karakter Anda) 


Apakah itu tembakan yang beruntung, atau apakah dia benar-benar 
membunuh yang dia incar? 


Bab 73 


Serangan mendadak itu membuat seluruh pasukan Soviet menjadi 
kacau balau.Namun, ini bukan akhirnya.Mimpi buruk mereka 
secara resmi akan dimulai malam itu.Pada malam hari, jarak 
pandang telah berkurang secara signifikan, sehingga jauh lebih sulit 
bagi pasukan untuk melihat anggota gerilya yang bersembunyi di 
hutan.Tanpa target yang terlihat, mereka tidak akan tahu ke mana 


harus menembak. 


Setelah seharian melakukan perjalanan dengan berjalan kaki, 
sebagian besar prajurit kelaparan dan kelelahan.Biasanya, selama 
jam ini, mereka akan mulai menyiapkan dan memasak makan 
malam mereka.Tidak ada yang biasa tentang saat ini karena ada 
penuai menembak tajam bersembunyi dalam gelap — bersiap-siap 
untuk mengambil jiwa mereka, satu peluru pada satu waktu.Ada 
banyak mayat tergeletak di samping mereka, milik si penembak 
jitu, mencegah mereka menyalakan api untuk memasak. 


Momen-momen seperti ini menunjukkan kelemahan komandan 
muda dan tidak berpengalaman.Dia tidak tahu apakah dia harus 
membentengi tempat untuk mengantisipasi cadangan, atau hanya 
pergi dan tidak pernah melihat ke belakang.Sedih bagi mereka, 
kekuatan gerilyawan lain segera tiba, mengelilingi 
mereka.Kemudian, dengan pukulan tanpa ampun, meluncurkan 
gelombang kedua serangan terhadap brigade Soviet yang sial ini. 


Gerilyawan dengan senapan mesin ringan mereka meluncur menuju 
hutan gelap tepat di jantung markas musuh.Saat mereka melihat 
Soviet, mereka mulai melepaskan tembakan! Meskipun hanya ada 
20 dari mereka, keberanian dan serangan kilat mereka telah 
membuat Soviet lengah.Selain itu, Simone telah merawat dua tim 
penembak senapan mesin mereka.Segera terlihat bahwa reaksi 
seluruh prajurit jauh lebih lambat.Dalam kekacauan dan 
kebingungan mereka, para gerilyawan telah selesai menembak.Pada 
saat itu, para gerilyawan telah pergi dengan snowboard mereka dan 
beralih ke lokasi lain untuk menyerang brigade lain. 


Tetap saja, dua gerilyawan tertabrak, di mana salah satu dari 
mereka ditembak di kepala, jatuh dari papan luncurnya.Satu lagi 
tertembak di pundaknya, tetapi pada akhirnya dia berhasil 
melarikan diri.Sedangkan untuk Simone, senapannya dikunci dan 
dimuat.Biasanya, dia akan mulai menembaki target tunggal ketika 
gerilyawan lainnya meluncurkan serangan mereka.Setelah serangan 
mendadak berakhir, dia telah membunuh delapan musuh 


lainnya.Kombinasi dari seorang penembak-super yang tidak terlihat 
dan keganasan Baltik dari Finlandia telah berhasil sepenuhnya 
menghancurkan moral di antara jajaran Soviet. 


Dalam waktu tiga menit, 20 mayat lainnya menumpuk di tanah, 
dan 30 tentara terluka parah.Di antara ini, tujuh kritis, tersedak, 
dan berdarah.Sepertinya mereka tidak akan melewati 
malam.Adapun sisanya, tidak ada cara mereka akan membuat jalan 
mereka ke medan perang tanpa menerima perhatian medis.Namun, 
mereka lebih baik melupakan niat mereka, mengingat ratapan dan 
jeritan kesengsaraan dari wajib militer yang dipenggal. 


Soviet sudah sangat tertekan ketika gerilyawan menyerang 
sebelumnya.Untuk menyelamatkan amunisi dan menghindari 
tembakan persahabatan, mereka mundur, untuk saat ini, 
menghentikan serangan dan bersembunyi di hutan untuk menunggu 
saat yang tepat untuk menyerang lagi. 


Mereka seperti pemangsa yang mengintai mangsa mereka dari agar- 
agar.Meskipun jumlah Soviet jauh lebih banyak dan memiliki daya 
tembak lebih banyak daripada gerilyawan, itu tidak banyak 
mempengaruhi mereka.Bagi mereka, Soviet benar-benar mati di 
papan memotong.Karena Finlandia terletak jauh di utara dekat 
Artic, mereka memiliki malam yang sangat panjang dan hanya 
beberapa jam siang hari.Mereka terbiasa dengan kegelapan, 
mengasah keterampilan mereka di malam hari.Ini membuktikan 
keuntungan besar bagi mereka ketika mengalahkan Slavia yang 
belum tahu. 


Zhang Heng dan Simone juga mundur ke tempat yang aman.Mereka 
bahkan menemukan sedikit waktu untuk makan malam.Tentu saja, 
agar tetap tersembunyi, tidak ada api.Mungkin makanannya kurang 
matang, karena itu sifatnya agak buruk.Setelah beberapa saat, 
mereka melihat seseorang meluncur ke arah mereka di papan 
salju.Pria itu berlalu, menciptakan jejak awan salju dan salju di 
belakangnya. 


Zhang Heng mengenali pria itu.Dia adalah orang yang sama yang 
membawanya kembali ke markas dengan senapan mesin ringan 
yang menunjuk padanya.Setelah menghabiskan beberapa waktu di 
base camp, Zhang Heng juga tahu namanya.Dia dipanggil Weller 
dan yang paling bermusuhan terhadap Zhang Heng. 


Dia pasti mengikuti tanda-tanda yang ditinggalkan Simone di jalan 
ketika dia pindah ke sini.Zhang Heng kira-kira bisa menebak bahwa 
dia ada di sini untuk membahas waktu untuk putaran serangan 
berikutnya.Percikan salju dan es adalah upaya untuk memamerkan 
keahliannya kepada Zhang Heng, mengangkat alisnya dalam 
intimidasi, seolah mencari tantangan.Dia bahkan memiringkan 
senapan mesinnya, mengayunkannya, dan mengejek Zhang Heng. 


Saat Zhang Heng hendak bereaksi terhadap hal itu, Simone dengan 
cepat berdiri dengan M28-nya.Dia tampak seperti singa betina yang 
melindungi anaknya, yaitu Zhang Heng.Secara alami, Zhang Heng 
tidak senang dengan jawabannya.Dia menggumamkan beberapa 
kata dan pergi dengan papan luncurnya. 


....ococ.c 


Zhang Heng merasa ada sesuatu yang sangat salah tentang semua 
ini.Semakin lama dia tinggal bersama Simone, semakin kuat 
perasaan buruk ini.Sebenarnya, tidak sulit untuk berurusan dengan 
orang yang berpikiran sederhana seperti Weller.Dia sama seperti 
Cheng Cheng — anak lelaki. 


Meskipun Weller memiliki ketidaksukaan yang kuat terhadap Zhang 
Heng, dia belum melakukan sesuatu yang berlebihan sejauh 
ini.Paling-paling, dia akan menertawakannya dengan teman- 
temannya ketika Zhang Heng melewatinya.Kadang-kadang, dia 
bahkan akan memakai mantel Zhang Heng dan sengaja berjalan di 
depannya.Dia telah berulang kali melakukan ini, berharap dapat 
mendorong respons.Dari waktu ke waktu, dia akan memelototi 
Zhang Heng dengan kebencian, bahkan meludah ke tanah sebagai 
tanda jijik.Dengan Zhang Heng memalingkan muka, dia sering 


tertawa puas. 


Setelah itu, Zhang Heng mengetahui bahwa Weller menikah dengan 
dua anak.Kecintaannya pada Simone lebih dari kekaguman, 
kegilaan.Dia hijau karena cemburu ketika naksirnya bergaul dengan 
Zhang Heng sepanjang waktu.Cara terbaik untuk menghadapi tipe- 
tipe ini adalah dengan tidak melakukan apa-apa.Seiring waktu 
berlalu, dia harus menerima bahwa ini adalah sesuatu yang tidak 
bisa dia ubah. 


Cara Simone memelototinya sekarang pasti akan memicu 
kepribadiannya yang pemberontak. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak menyalahkannya untuk itu.Lagi pula, 
tidak ada yang memaksanya, dan dia melakukan itu dengan niat 
baik.Sepanjang yang bisa diingatnya, dia telah tinggal bersama 
kakek buyutnya.Tidak diragukan lagi, lebih mudah daripada 
Weller.Adapun seorang wanita seperti Maji, Zhang Heng tidak 
pernah tahu apa yang ada dalam pikirannya.Dia memiliki bakat 
alami untuk sandiwara panggung.Kadang-kadang, dia bahkan 
bertindak sangat baik sehingga Zhang Heng tidak bisa tidak percaya 
apa pun yang dia katakan.Dia benar-benar femme fatale, dan itulah 
sebabnya Zhang Heng masih tidak mempercayainya sepenuh hati. 


...... 


40 menit kemudian, gerilyawan meluncurkan gelombang serangan 
ketiga mereka. 


Kali ini, taktik yang digunakan berbeda, tidak menyerang mereka 
secara langsung.Sebaliknya, mereka memiliki dua penembak jitu 
mengambilnya dari jauh.Ini memungkinkan mereka untuk menarik 
tembakan dari sisa gerilyawan.Sementara Soviet sibuk menembaki 
penembak jitu, anggota gerilya lainnya akan muncul entah dari 
mana dan menyerang tentara yang teralihkan perhatiannya. 


Simone memiliki prioritas pada penembak senapan mesin 
berat.Pada saat yang sama, Zhang Heng juga melepaskan beberapa 
tembakan juga.Target-target ini jauh lebih jauh daripada yang ada 
di sesi pelatihannya.Dia tidak tahu apakah dia telah membuat 
pembunuhan sebelumnya tiba-tiba. 


Pemberitahuan! 


(Berhasil membunuh musuh.Poin Game: #4 5.Untuk informasi lebih 
lanjut, silakan periksa panel karakter Anda) 


Apakah itu tembakan yang beruntung, atau apakah dia benar-benar 
membunuh yang dia incar? 


Ch.74 


Bab 74 


Setelah membunuh lebih dari 20 orang dan seorang komandan, 
Soviet benar-benar kehilangan keinginan untuk berperang. 
Beberapa dari mereka menyerahkan senjata dan memohon hidup 
mereka, dan beberapa mencoba melarikan diri. Gerilyawan 
meninggalkan beberapa pejuang untuk mengawasi para desertir, 
sementara yang lain pergi ke hutan untuk mencari pelarian. 


Zhang Heng tidak tertarik pada hal-hal ini yang menumpahkan 
darah. Namun, dia tahu bahwa pertarungan pertamanya adalah 
satu-satunya waktu untuk membuktikan kesetiaannya kepada 
pasukan gerilya. Cara dia bertindak terhadap Soviet hari ini akan 
menentukan bagaimana orang Finlandia itu akan 
memperlakukannya besok. Jadi, Zhang Heng mengikuti tepat di 
belakang mereka dan menembak orang-orang yang melarikan diri. 
Itu tampak seperti latihan target yang baik juga, mencoba untuk 
menyerang pelari yang bergerak dan semua. 


Setengah jam bubuk mesiu kemudian, pertarungan akhirnya 
berakhir. Secara keseluruhan, total tujuh tentara berhasil melarikan 
diri. Adapun sisanya, mereka ditangkap atau dibunuh. Ini berarti 
bahwa seluruh brigade Soviet telah dihilangkan. Adapun 
gerilyawan, ada dua tewas. Satu menderita luka parah, dan empat 
mengalami luka daging, tetapi tidak ada yang terlalu serius. 


Adapun orang Finlandia yang jatuh, satu tertembak langsung di 
kepala selama gelombang serangan pertama, dan yang kedua 
terbunuh saat mengejar musuh. Meskipun gerilyawan akhirnya 
membunuh pembunuh mereka sebagai balas dendam, tidak 
mungkin untuk menghidupkan kembali sekutu mereka yang mati. 


Setelah itu, Weller memimpin beberapa orangnya untuk mengintai 
medan perang dan membuat inventarisasi barang rampasan yang 
telah dijarah dari Soviet. Beberapa gerilyawan bahkan tampak 
bersemangat, seolah-olah anak-anak yang sedang berburu harta 
karun gila-gilaan, tampak bersemangat dengan harta benda baru 
mereka. Bagi Soviet yang ditangkap, setiap detik yang berlalu 
adalah neraka, semakin cemas dan panik. Mereka tidak tahu apa 
yang akan terjadi pada mereka. 


Konvensi Jenewa melihat cara untuk memperlakukan tahanan 
perang dengan kemanusiaan. Tidak mengherankan, Soviet tidak 
menginginkan bagian dari itu dalam Perang Dunia II. Dengan itu 
dikatakan, Zhang Heng belum pernah melihat tawanan perang 
kembali di base camp. Secara ekonomi tidak layak bagi gerilyawan 
untuk membiarkan mereka tetap hidup, belum lagi tidak memiliki 
jumlah untuk mengendalikan kerusuhan jika pertempuran besar 
pecah. 


Kali ini, mereka menangkap total 40 tahanan, dan setidaknya empat 
hingga lima gerilyawan diperlukan untuk mengawal mereka 
kembali ke pangkalan. Mempertimbangkan bahwa mereka perlu 
berurusan dengan mereka yang terluka, kemungkinan berpapasan 
dengan Soviet lainnya, dan kemungkinan para tahanan melarikan 
diri, tampaknya masih tidak bijaksana untuk membawa mereka 
pulang. 


Dalam upaya untuk mengerahkan keunggulan, beberapa gerilyawan 
telah membawa dua Senapan Mesin Berat Maxim dan mengarahkan 
mereka ke tahanan, membuat mereka menggeliat dan gemetar. 
Beberapa bahkan membasahi celana mereka dan mulai menangis 
ketakutan. Semua senjata mereka telah disita, dan tampaknya 
sudah sangat terlambat bagi jiwa-jiwa yang malang ini. 


Zhang Heng tidak punya niat untuk menyaksikan semua 
pembunuhan itu, tidak lupa untuk meninggalkan senjata yang disita 
dan barang-barang berharga juga. Yang dia lakukan hanyalah 
mengambil amunisi. Setelah mengisi tasnya, dia meninggalkan 


tempat itu bersama Simone. 


Ketika mereka pergi, deru keras senapan mesin berat memenuhi 
udara. Teriakan mengerikan pria ditakdirkan untuk nasib mereka 
bergema menyakitkan, meninggalkan hutan diliputi selubung 
kematian dan darah. Namun, itu tidak berlangsung terlalu lama, 
karena tidak lama kemudian, kesunyian memeluk hutan gelap 
sekali lagi. 


.....o..ic 


Sebelum bertemu Simone, Zhang Heng pernah mengalami dua 
perkelahian. Karenanya, ini bukan pertama kalinya dia melihat 
mayat dan bagian berserakan di lantai. Reaksinya yang tenang telah 
membuat banyak orang bingung. Sepanjang seluruh pertempuran, 
Zhang Heng tidak menyeret kaki siapa pun dan tidak membuat 
kesalahan juga. 


Ini telah menyebabkan banyak gerilyawan mengubah cara mereka 
memandangnya, kesan mereka sangat meningkat. Mereka tidak lagi 
memperlakukannya seolah dia tidak terlihat. Banyak dari mereka 
yang ingat bahwa mereka juga tampil buruk di hari-hari awal 
pertempuran mereka. Kecuali untuk Weller dan geng teman baik, 
anggota gerilyawan lainnya secara bertahap menerima Zhang Heng 
sebagai salah satu dari mereka. 


Dengan hanya dua korban, para gerilyawan berhasil memusnahkan 
seluruh brigade Soviet. Itu harus dianggap sebagai kemenangan 
yang menakjubkan. Pada saat yang sama, rampasan pertempuran 
kali ini jauh lebih baik dari yang diharapkan. Secara total, mereka 
telah menyapu selusin senapan mesin ringan, dua senapan mesin 
berat, sejumlah besar senapan, dan bersama-sama dengan mereka, 
peluru yang sangat berharga. 


Dengan semua suntikan senjata baru, masalah Oher sebagian 
diselesaikan. 


Semangat di base camp berlari tinggi. Weller terkunci dalam 
pertempuran gulat lengan yang berisik dengan beberapa pemuda, 
tidak mengherankan bagi Finn yang kejam itu. Ada semacam 
suasana karnaval, dengan banyak yang minum dengan sungguh- 
sungguh dan bertaruh pada permainan kartu pada saat yang sama. 


Ketika Zhang Heng memasuki gudang, dia melihat tempat tidur 
kayu baru, dengan tumpukan persediaan harian yang bagus di 
sampingnya. 


“Apakah kamu tidak akan bergabung dengan mereka?” 


Maji tiba-tiba muncul di pintu seperti hantu. Dia menyandarkan 
pinggulnya yang melengkung ke pintu kayu saat dia menyalakan 
sebatang rokok. Dia baru saja menjahit luka 5 inci di kaki 
gerilyawan yang terluka, meninggalkan kerahnya dengan noda 
darah klise dari seorang dokter perang. 


“Tidak,” jawab Zhang Heng sopan. 


“Apakah kamu berpikir bahwa mereka semua akan mati di medan 
perang segera?” dia bertanya, menatapnya dengan mata penuh 
perasaan tetapi tanpa emosi. 


Zhang Heng tidak tahu bagaimana menjawabnya. Dia tahu dia 
harus berhati-hati ketika dia berbicara dengan Maji yang licik. Dia 
bisa membacanya seperti buku anak-anak yang terbuka. 


“Apa yang kamu takutkan? Bukankah seluruh Eropa berpikiran 
seperti itu? Bahkan seorang idiot akan tahu siapa pemenang perang 
ini. Tapi itu saja di masa depan. Sekarang, nikmati setiap hari 
seolah itu adalah hari terakhirmu! ” 


Zhang Heng tidak mengatakan apa pun setelah itu, mungkin karena 
dia adalah satu-satunya yang tahu bahwa perang berakhir. Memiliki 
pengetahuan tentang bagaimana film berakhir seperti spoiler, dan 
yang ini tidak memiliki akhiran yang terbaik. Dia tahu bagaimana 
ini berakhir. Lagipula, seorang lelaki yang kehabisan waktu seperti 
dia tidak berbagi goa yang mendalam itu, yang menentukan 
penyebab gerilyawan. Dia hanya ingin bertahan hidup di 
lingkungan yang kejam ini. 


“Ngomong-ngomong, Ah Ji ingin memberitahumu sesuatu. Dia 
bilang kamu melakukan pekerjaan dengan baik. Kami 
memperlakukan kami dengan baik, dan karena Anda adalah bagian 
dari kami sekarang, kami tidak akan membiarkan Anda menderita. 
Awalnya, kami ingin menampung Anda dengan yang lain, tetapi 
tampaknya Anda lebih suka menyendiri. ” 


“Tempat ini cukup bagus. Tidak perlu ada perubahan. ” 


Baginya, tidak ada gunanya tinggal bersama yang lain karena dia 
tidak bisa berbicara dalam bahasa Finlandia. Keheningan akan lebih 
cocok baginya untuk saat ini. Selain itu, sebagai pemula, ia harus 
bangun pagi untuk mengejar ketinggalan dengan apa yang baru. 
Menembak di dekat gerombolan orang Finlandia yang sedang tidur 
tidak terdengar seperti ide paling cerdas. 


Sambil mendesah, Maji menganggukkan kepalanya, mendorongnya, 
dan pergi setelah itu. 


Zhang Heng meletakkan snowboardnya di sudut dinding sebelum 
membuka tasnya. Jarahan peluru jatuh ke tanah saat dia membuka 
ritsleting tas. Secara total, ia telah menerima 513 putaran dari 
pertarungan, cukup untuk banyak sesi latihan menembak. Setelah 
menyaksikan tujuan Simone yang luar biasa, 


Zhang Heng dipenuhi dengan keinginan kuat untuk memperbaiki 


dirinya sendiri. Bagi seorang penembak jitu, jarak berarti 
keamanan. 


Bab 74 


Setelah membunuh lebih dari 20 orang dan seorang komandan, 
Soviet benar-benar kehilangan keinginan untuk berperang.Beberapa 
dari mereka menyerahkan senjata dan memohon hidup mereka, dan 
beberapa mencoba melarikan diri.Gerilyawan meninggalkan 
beberapa pejuang untuk mengawasi para desertir, sementara yang 
lain pergi ke hutan untuk mencari pelarian. 


Zhang Heng tidak tertarik pada hal-hal ini yang menumpahkan 
darah.Namun, dia tahu bahwa pertarungan pertamanya adalah 
satu-satunya waktu untuk membuktikan kesetiaannya kepada 
pasukan gerilya.Cara dia bertindak terhadap Soviet hari ini akan 
menentukan bagaimana orang Finlandia itu akan 
memperlakukannya besok.Jadi, Zhang Heng mengikuti tepat di 
belakang mereka dan menembak orang-orang yang melarikan 
diri.Itu tampak seperti latihan target yang baik juga, mencoba 
untuk menyerang pelari yang bergerak dan semua. 


Setengah jam bubuk mesiu kemudian, pertarungan akhirnya 
berakhir.Secara keseluruhan, total tujuh tentara berhasil melarikan 
diri.Adapun sisanya, mereka ditangkap atau dibunuh.Ini berarti 
bahwa seluruh brigade Soviet telah dihilangkan.Adapun 
gerilyawan, ada dua tewas.Satu menderita luka parah, dan empat 
mengalami luka daging, tetapi tidak ada yang terlalu serius. 


Adapun orang Finlandia yang jatuh, satu tertembak langsung di 
kepala selama gelombang serangan pertama, dan yang kedua 
terbunuh saat mengejar musuh.Meskipun gerilyawan akhirnya 
membunuh pembunuh mereka sebagai balas dendam, tidak 
mungkin untuk menghidupkan kembali sekutu mereka yang mati. 


Setelah itu, Weller memimpin beberapa orangnya untuk mengintai 


medan perang dan membuat inventarisasi barang rampasan yang 
telah dijarah dari Soviet.Beberapa gerilyawan bahkan tampak 
bersemangat, seolah-olah anak-anak yang sedang berburu harta 
karun gila-gilaan, tampak bersemangat dengan harta benda baru 
mereka.Bagi Soviet yang ditangkap, setiap detik yang berlalu 
adalah neraka, semakin cemas dan panik.Mereka tidak tahu apa 
yang akan terjadi pada mereka. 


Konvensi Jenewa melihat cara untuk memperlakukan tahanan 
perang dengan kemanusiaan.Tidak mengherankan, Soviet tidak 
menginginkan bagian dari itu dalam Perang Dunia II.Dengan itu 
dikatakan, Zhang Heng belum pernah melihat tawanan perang 
kembali di base camp.Secara ekonomi tidak layak bagi gerilyawan 
untuk membiarkan mereka tetap hidup, belum lagi tidak memiliki 
jumlah untuk mengendalikan kerusuhan jika pertempuran besar 
pecah. 


Kali ini, mereka menangkap total 40 tahanan, dan setidaknya empat 
hingga lima gerilyawan diperlukan untuk mengawal mereka 
kembali ke pangkalan.Mempertimbangkan bahwa mereka perlu 
berurusan dengan mereka yang terluka, kemungkinan berpapasan 
dengan Soviet lainnya, dan kemungkinan para tahanan melarikan 
diri, tampaknya masih tidak bijaksana untuk membawa mereka 
pulang. 


Dalam upaya untuk mengerahkan keunggulan, beberapa gerilyawan 
telah membawa dua Senapan Mesin Berat Maxim dan mengarahkan 
mereka ke tahanan, membuat mereka menggeliat dan 
gemetar.Beberapa bahkan membasahi celana mereka dan mulai 
menangis ketakutan.Semua senjata mereka telah disita, dan 
tampaknya sudah sangat terlambat bagi jiwa-jiwa yang malang ini. 


Zhang Heng tidak punya niat untuk menyaksikan semua 
pembunuhan itu, tidak lupa untuk meninggalkan senjata yang disita 
dan barang-barang berharga juga.Yang dia lakukan hanyalah 
mengambil amunisi.Setelah mengisi tasnya, dia meninggalkan 
tempat itu bersama Simone. 


Ketika mereka pergi, deru keras senapan mesin berat memenuhi 
udara.Teriakan mengerikan pria ditakdirkan untuk nasib mereka 
bergema menyakitkan, meninggalkan hutan diliputi selubung 
kematian dan darah.Namun, itu tidak berlangsung terlalu lama, 
karena tidak lama kemudian, kesunyian memeluk hutan gelap 
sekali lagi. 


.....c. 


Sebelum bertemu Simone, Zhang Heng pernah mengalami dua 
perkelahian.Karenanya, ini bukan pertama kalinya dia melihat 
mayat dan bagian berserakan di lantai.Reaksinya yang tenang telah 
membuat banyak orang bingung.Sepanjang seluruh pertempuran, 
Zhang Heng tidak menyeret kaki siapa pun dan tidak membuat 
kesalahan juga. 


Ini telah menyebabkan banyak gerilyawan mengubah cara mereka 
memandangnya, kesan mereka sangat meningkat.Mereka tidak lagi 
memperlakukannya seolah dia tidak terlihat.Banyak dari mereka 
yang ingat bahwa mereka juga tampil buruk di hari-hari awal 
pertempuran mereka.Kecuali untuk Weller dan geng teman baik, 
anggota gerilyawan lainnya secara bertahap menerima Zhang Heng 
sebagai salah satu dari mereka. 


Dengan hanya dua korban, para gerilyawan berhasil memusnahkan 
seluruh brigade Soviet.Itu harus dianggap sebagai kemenangan 
yang menakjubkan.Pada saat yang sama, rampasan pertempuran 
kali ini jauh lebih baik dari yang diharapkan.Secara total, mereka 
telah menyapu selusin senapan mesin ringan, dua senapan mesin 
berat, sejumlah besar senapan, dan bersama-sama dengan mereka, 
peluru yang sangat berharga. 


Dengan semua suntikan senjata baru, masalah Oher sebagian 
diselesaikan. 


Semangat di base camp berlari tinggi.Weller terkunci dalam 
pertempuran gulat lengan yang berisik dengan beberapa pemuda, 
tidak mengherankan bagi Finn yang kejam itu.Ada semacam 
suasana karnaval, dengan banyak yang minum dengan sungguh- 
sungguh dan bertaruh pada permainan kartu pada saat yang sama. 


Ketika Zhang Heng memasuki gudang, dia melihat tempat tidur 
kayu baru, dengan tumpukan persediaan harian yang bagus di 
sampingnya. 


“Apakah kamu tidak akan bergabung dengan mereka?” 


Maji tiba-tiba muncul di pintu seperti hantu.Dia menyandarkan 
pinggulnya yang melengkung ke pintu kayu saat dia menyalakan 
sebatang rokok.Dia baru saja menjahit luka 5 inci di kaki 
gerilyawan yang terluka, meninggalkan kerahnya dengan noda 
darah klise dari seorang dokter perang. 


“Tidak,” jawab Zhang Heng sopan. 


“Apakah kamu berpikir bahwa mereka semua akan mati di medan 
perang segera?” dia bertanya, menatapnya dengan mata penuh 
perasaan tetapi tanpa emosi. 


«n 
. 


Zhang Heng tidak tahu bagaimana menjawabnya.Dia tahu dia harus 
berhati-hati ketika dia berbicara dengan Maji yang licik.Dia bisa 
membacanya seperti buku anak-anak yang terbuka. 


“Apa yang kamu takutkan? Bukankah seluruh Eropa berpikiran 
seperti itu? Bahkan seorang idiot akan tahu siapa pemenang perang 
ini.Tapi itu saja di masa depan.Sekarang, nikmati setiap hari seolah 
itu adalah hari terakhirmu! ” 


Zhang Heng tidak mengatakan apa pun setelah itu, mungkin karena 
dia adalah satu-satunya yang tahu bahwa perang berakhir.Memiliki 
pengetahuan tentang bagaimana film berakhir seperti spoiler, dan 
yang ini tidak memiliki akhiran yang terbaik.Dia tahu bagaimana 
ini berakhir.Lagipula, seorang lelaki yang kehabisan waktu seperti 
dia tidak berbagi goa yang mendalam itu, yang menentukan 
penyebab gerilyawan.Dia hanya ingin bertahan hidup di lingkungan 
yang kejam ini. 


“Ngomong-ngomong, Ah Ji ingin memberitahumu sesuatu.Dia 
bilang kamu melakukan pekerjaan dengan baik.Kami 
memperlakukan kami dengan baik, dan karena Anda adalah bagian 
dari kami sekarang, kami tidak akan membiarkan Anda 
menderita.Awalnya, kami ingin menampung Anda dengan yang 
lain, tetapi tampaknya Anda lebih suka menyendiri.” 


“Tempat ini cukup bagus.Tidak perlu ada perubahan.” 


Baginya, tidak ada gunanya tinggal bersama yang lain karena dia 
tidak bisa berbicara dalam bahasa Finlandia.Keheningan akan lebih 
cocok baginya untuk saat ini.Selain itu, sebagai pemula, ia harus 
bangun pagi untuk mengejar ketinggalan dengan apa yang 
baru.Menembak di dekat gerombolan orang Finlandia yang sedang 
tidur tidak terdengar seperti ide paling cerdas. 


Sambil mendesah, Maji menganggukkan kepalanya, mendorongnya, 
dan pergi setelah itu. 


Zhang Heng meletakkan snowboardnya di sudut dinding sebelum 
membuka tasnya.Jarahan peluru jatuh ke tanah saat dia membuka 
ritsleting tas.Secara total, ia telah menerima 513 putaran dari 
pertarungan, cukup untuk banyak sesi latihan menembak.Setelah 
menyaksikan tujuan Simone yang luar biasa, 


Zhang Heng dipenuhi dengan keinginan kuat untuk memperbaiki 
dirinya sendiri.Bagi seorang penembak jitu, jarak berarti keamanan. 


Ch.75 
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Zhang Heng berbaring di tanah yang tertutup salju selama setengah 
jam. Dia memegang M28-nya dan meletakkannya di pundaknya. 
Cuaca hari ini begitu dingin sehingga jari-jarinya membeku. 
Meskipun dia berhasil tetap tenang, sepanjang sebagian besar hari- 
hari buruk di sini, dia mulai ragu apakah dia bisa menyelesaikan 
pelatihan hari ini. 


Ini adalah hari ke 79 di dunia ini. Dateline misi telah berlalu, tetapi 
24 jam ekstra yang dimilikinya setiap hari dengan anggun 
memperluas misinya menjadi total 140 hari. Berita baiknya adalah 
perang akan segera berakhir. 


Pada dasarnya, perang musim dingin antara Uni Soviet dan 
Finlandia memiliki dua fase yang berbeda. Fase pertama dimulai 
pada 30 November 1939. Soviet dibagi menjadi empat tim dan 
menyerang Finlandia dari keempat penjuru. Tidak dapat disangkal, 
serangan itu berakhir buruk bagi Uni Soviet, karena setelah 
pertempuran yang panjang dan keras, mereka hanya berhasil 
menaklukkan ujung utara Finlandia. Adapun tiga arah lainnya, 
mereka menderita kerugian besar. Pada akhirnya, mereka dipaksa 
mundur, kembali ke tanah air mereka untuk wajib militer. 


Pada waktu itulah Finlandia berhasil menghancurkan Uni Soviet 
yang besar. Ini terutama terlihat pada pertempuran di Karelian 
Isthmus, di mana Soviet gagal menerobos Garis Mannerheim yang 
telah dipertahankan Finlandia selama beberapa dekade. Tidak 
peduli sekeras apa pun mereka berusaha, Soviet tidak dapat 
menemukan pertahanan Finlandia yang licik. Setelah membayar 
harga ribuan nyawa yang mengerikan, mereka hanya berhasil 
menembus 20km ke garis pertahanan mereka. 


Pada bulan Januari itu, segalanya mulai menjadi jauh lebih buruk. 
Tentara Merah datang dengan Front Barat Laut, sebuah formasi 
militer Soviet di Karelian Isthmus, menugaskan seorang Marshall 
bernama Semyon Timoshenko sebagai komandan. Secara total, ada 
pasukan lapangan yang terdiri dari divisi infanteri ke-21 dan enam 
brigade tank. Seluruh pasukan diperintahkan untuk memfokuskan 
tembakan mereka ke Jalur Mannerheim. Selama waktu itu, militer 
Finlandia sangat kurang, kekurangan personil, senjata berat, dan 
amunisi. Segera, masalah ini terungkap. 


Baru-baru ini, garis depan mengirimkan sejumlah besar laporan 
darurat ke markas gerilyawan. Untuk saat ini, mereka tidak ada 
hubungannya dengan Zhang Heng. Dia telah melalui sekitar 20 
pertempuran sepanjang waktunya di sini. Setiap hari, ia harus 
mempertaruhkan nyawanya. 


Pertempuran secara bertahap menjadi lebih sulit dibandingkan 
dengan misi pertamanya. Ada beberapa kali dia hampir membuat 
dirinya terbunuh meskipun berusaha yang terbaik untuk lebih 
berhati-hati terhadap lingkungannya. Panggilan terdekat yang dia 
miliki adalah ketika sebuah granat mendarat tepat di depannya! 
Orang tidak akan meragukan keberuntungan yang bisa diberikan 
Kaki Kelinci, karena, pada akhirnya, granat itu tidak meledak, dan 
Zhang Heng harus hidup untuk melihat hari lain. 


Banyak kejutan dan keadaan tak terduga terjadi di medan perang. 
Menjadi ekstra hati-hati tidak menjamin bahwa Anda harus 
menjaga hidup Anda. Tekanan luar biasa yang dia alami baru-baru 
ini telah mendorongnya untuk meningkatkan keterampilan 
snowboarding dan menembak lebih cepat daripada yang dia bisa 
sebelumnya. 


Ini terutama berlaku untuk yang terakhir. Dalam sebulan, 
keterampilan menembak Zhang Heng telah naik, dan dia sekarang 
di LV 1. Jika dia terus seperti ini, dia mungkin bisa mengikis LV 2 
bulan depan. Saat ini, dia memiliki peluang 8096 untuk 


mendaratkan tembakan kritis pada target 200 meter darinya. Dan 
jarak tembak bukan satu-satunya peningkatannya. 


Sementara itu, Simone telah berusaha membantu Zhang Heng 
meningkatkan kualitas penembak jitunya secara keseluruhan dan 
meningkatkan kesadaran tentang zona perang yang harus ia miliki. 
Memang, ia menjadi jauh lebih baik setiap hari, berkat dedikasi dan 
ketekunannya. 


Saat ini, Simone berusaha untuk mempertajam keterampilan 
pengamatan Zhang Heng. Sebelumnya, dia telah memasang 
perangkap dan berhasil menangkap lima musang. Setelah itu, 
Simone membuat tanda pada mereka sebelum melepaskannya 
kembali ke alam liar. Zhang Heng seharusnya menangkap tiga dari 
lima untuk menyelesaikan tugas. 


Dengan bulu putih, mereka sangat sulit dikenali di tanah yang 
tertutup salju. Untuk memperburuk keadaan, tikus biasanya 
berhati-hati terhadap lingkungan mereka. Setelah mencari setengah 
jam terus menerus, Zhang Heng akhirnya menemukan satu dan 
memasukkan peluru ke dalamnya! Masih ada empat yang tersisa, 
dengan Zhang Heng punya firasat bahwa mereka mungkin sudah 
melarikan diri sekarang. 


Sepuluh menit kemudian, dia melihat musang lain di punggung 
bukit. Namun, Zhang Heng agak jauh dari targetnya, tetapi dia tahu 
bahwa jika dia menunggu lebih lama, dia pasti akan kehilangan 
hewan yang sulit ditangkap. Segera, dia menarik pelatuknya! 
Sayangnya, rasa dingin yang membeku telah mengurangi 
akurasinya. Alih-alih memukulnya, ia malah membuatnya takut. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya dan meletakkan senapannya 
dengan frustrasi, merasa ingin menyerah. Dia kemudian melihat 
Simone duduk di samping api, tenggelam dalam pikirannya. 
Sepanjang minggu, para gerilyawan mengambil cuti panjang, tidak 
memiliki perang untuk diperjuangkan. Mereka harus menunggu 
sampai perang Isthmus Karel berakhir sebelum mereka melanjutkan 


apa yang biasanya mereka lakukan. Tepatnya, Finlandia harus 
menunggu sampai negara-negara lain menyelamatkan mereka. 


Inggris dan Prancis telah berjanji bahwa mereka akan mengirim 
pasukan mereka untuk membantu Finlandia bertahan melawan 
Soviet. Adapun Swiss dan Norwegia, mereka telah menjelaskan 
bahwa mereka tidak akan terlibat. Jerman juga menyebutkan 
bahwa mereka tidak punya niat untuk terlibat dalam perang ini. 
Menilai keadaan saat ini, mereka tidak akan bisa bertahan sampai 
bantuan tiba. 


Pada saat yang sama, Selesai urusan luar negeri telah terlibat 
dengan Soviet. Sayangnya, tuntutan Soviet sering tidak masuk akal 
dan keterlaluan, sering membuat tebusan kecil untuk permintaan 
yang lebih rendah lagi. 


Februari segera tiba. Semakin lama perang terseret, semakin buruk 
pula cuaca. Karena Zhang Heng tidak terlibat dalam perang, dan 
sebagai orang luar, dia tidak peduli dengan hasilnya. Namun, bagi 
Simone, negaranya akan segera ditaklukkan. Dia bisa merasakan 
betapa sedihnya dia, mengetahui bahwa pasukan asing akan 
menjajah tanah air yang dia kenal sepanjang hidupnya. Segalanya 
tidak akan pernah sama lagi. 


Sedihnya, bahkan jika dia menjadi sniper sebagus Simone, tidak 
mungkin Zhang Heng bisa mengubah hasil perang. 


Satu-satunya hal yang bisa dia lakukan sekarang adalah 
menghiburnya, mungkin menawarkan satu atau dua bahu. Itu yang 
terbaik yang bisa dia tawarkan. 


SPLAT! 


Bola salju tiba-tiba mendarat di punggung Simone. Segera, dia 
berbalik untuk melihat apa yang sedang terjadi. Pada saat yang 


sama, bola salju kedua mendarat di lengannya! Dengan main-main, 
dia menggulung bola salju sebagai pembalasan! 


Bola salju bulat sempurna mendarat dengan sempurna di dada 
Zhang Heng. Begitulah ketepatan mematikan dari seorang 
penembak jitu yang ahli. Zhang Heng kemudian melemparkan dua 
bola salju ke Simone, yang berhasil mengelak satu dengan yang 
lainnya mendarat di lehernya. Dia hanya bisa menggigil ketika salju 
turun di bawah pakaiannya. Pertarungan bola salju ini telah 
memicu para dewa persaingan dalam dirinya! 


Bola salju terbang ke mana-mana, dengan gelak tawa, membawa 
Simone penangguhan yang sangat dibutuhkan dari kengerian pahit 
perang manusia. Semua orang, tidak peduli siapa yang menang atau 
kalah, adalah korban. 


...... 


Itu tidak sebelum malam bahwa mereka berdua kembali ke base 
camp. Saat Zhang Heng hendak merebus air untuk mandi, dia 
melihat Maji ketika dia berjalan menuju pondoknya. 


“Kalian berdua kembali cukup terlambat hari ini,” godanya. 


“Apakah ada sesuatu yang bisa saya bantu?” 


“Situasi menjadi sangat buruk di Karelian Isthmus. Soviet berhasil 
menembus garis pertahanan pertama. Rumornya adalah bahwa 
otoritas yang lebih tinggi akan memenuhi tuntutan Uni Soviet! 
Perang akan segera berakhir. Ah Ji ingin membicarakannya 
denganmu. Apakah Anda tersedia sekarang? “ 
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Zhang Heng berbaring di tanah yang tertutup salju selama setengah 
jam.Dia memegang M28-nya dan meletakkannya di 
pundaknya.Cuaca hari ini begitu dingin sehingga jari-jarinya 
membeku.Meskipun dia berhasil tetap tenang, sepanjang sebagian 
besar hari-hari buruk di sini, dia mulai ragu apakah dia bisa 
menyelesaikan pelatihan hari ini. 


Ini adalah hari ke 79 di dunia ini.Dateline misi telah berlalu, tetapi 
24 jam ekstra yang dimilikinya setiap hari dengan anggun 
memperluas misinya menjadi total 140 hari.Berita baiknya adalah 
perang akan segera berakhir. 


Pada dasarnya, perang musim dingin antara Uni Soviet dan 
Finlandia memiliki dua fase yang berbeda.Fase pertama dimulai 
pada 30 November 1939.Soviet dibagi menjadi empat tim dan 
menyerang Finlandia dari keempat penjuru.Tidak dapat disangkal, 
serangan itu berakhir buruk bagi Uni Soviet, karena setelah 
pertempuran yang panjang dan keras, mereka hanya berhasil 
menaklukkan ujung utara Finlandia.Adapun tiga arah lainnya, 
mereka menderita kerugian besar.Pada akhirnya, mereka dipaksa 
mundur, kembali ke tanah air mereka untuk wajib militer. 


Pada waktu itulah Finlandia berhasil menghancurkan Uni Soviet 
yang besar.Ini terutama terlihat pada pertempuran di Karelian 
Isthmus, di mana Soviet gagal menerobos Garis Mannerheim yang 
telah dipertahankan Finlandia selama beberapa dekade.Tidak 
peduli sekeras apa pun mereka berusaha, Soviet tidak dapat 
menemukan pertahanan Finlandia yang licik.Setelah membayar 
harga ribuan nyawa yang mengerikan, mereka hanya berhasil 
menembus 20km ke garis pertahanan mereka. 


Pada bulan Januari itu, segalanya mulai menjadi jauh lebih 
buruk.Tentara Merah datang dengan Front Barat Laut, sebuah 
formasi militer Soviet di Karelian Isthmus, menugaskan seorang 
Marshall bernama Semyon Timoshenko sebagai komandan.Secara 
total, ada pasukan lapangan yang terdiri dari divisi infanteri ke-21 
dan enam brigade tank.Seluruh pasukan diperintahkan untuk 


memfokuskan tembakan mereka ke Jalur Mannerheim.Selama 
waktu itu, militer Finlandia sangat kurang, kekurangan personil, 
senjata berat, dan amunisi.Segera, masalah ini terungkap. 


Baru-baru ini, garis depan mengirimkan sejumlah besar laporan 
darurat ke markas gerilyawan.Untuk saat ini, mereka tidak ada 
hubungannya dengan Zhang Heng.Dia telah melalui sekitar 20 
pertempuran sepanjang waktunya di sini.Setiap hari, ia harus 
mempertaruhkan nyawanya. 


Pertempuran secara bertahap menjadi lebih sulit dibandingkan 
dengan misi pertamanya.Ada beberapa kali dia hampir membuat 
dirinya terbunuh meskipun berusaha yang terbaik untuk lebih 
berhati-hati terhadap lingkungannya.Panggilan terdekat yang dia 
miliki adalah ketika sebuah granat mendarat tepat di depannya! 
Orang tidak akan meragukan keberuntungan yang bisa diberikan 
Kaki Kelinci, karena, pada akhirnya, granat itu tidak meledak, dan 
Zhang Heng harus hidup untuk melihat hari lain. 


Banyak kejutan dan keadaan tak terduga terjadi di medan 
perang.Menjadi ekstra hati-hati tidak menjamin bahwa Anda harus 
menjaga hidup Anda.Tekanan luar biasa yang dia alami baru-baru 
ini telah mendorongnya untuk meningkatkan keterampilan 
snowboarding dan menembak lebih cepat daripada yang dia bisa 
sebelumnya. 


Ini terutama berlaku untuk yang terakhir.Dalam sebulan, 
keterampilan menembak Zhang Heng telah naik, dan dia sekarang 
di LV 1.Jika dia terus seperti ini, dia mungkin bisa mengikis LV 2 
bulan depan.Saat ini, dia memiliki peluang 8090 untuk mendaratkan 
tembakan kritis pada target 200 meter darinya.Dan jarak tembak 
bukan satu-satunya peningkatannya. 


Sementara itu, Simone telah berusaha membantu Zhang Heng 
meningkatkan kualitas penembak jitunya secara keseluruhan dan 
meningkatkan kesadaran tentang zona perang yang harus ia 
miliki.Memang, ia menjadi jauh lebih baik setiap hari, berkat 


dedikasi dan ketekunannya. 


Saat ini, Simone berusaha untuk mempertajam keterampilan 
pengamatan Zhang Heng.Sebelumnya, dia telah memasang 
perangkap dan berhasil menangkap lima musang.Setelah itu, 
Simone membuat tanda pada mereka sebelum melepaskannya 
kembali ke alam liar.7hang Heng seharusnya menangkap tiga dari 
lima untuk menyelesaikan tugas. 


Dengan bulu putih, mereka sangat sulit dikenali di tanah yang 
tertutup salju. Untuk memperburuk keadaan, tikus biasanya berhati- 
hati terhadap lingkungan mereka.Setelah mencari setengah jam 
terus menerus, Zhang Heng akhirnya menemukan satu dan 
memasukkan peluru ke dalamnya! Masih ada empat yang tersisa, 
dengan Zhang Heng punya firasat bahwa mereka mungkin sudah 
melarikan diri sekarang. 


Sepuluh menit kemudian, dia melihat musang lain di punggung 
bukit.Namun, Zhang Heng agak jauh dari targetnya, tetapi dia tahu 
bahwa jika dia menunggu lebih lama, dia pasti akan kehilangan 
hewan yang sulit ditangkap.Segera, dia menarik pelatuknya! 
Sayangnya, rasa dingin yang membeku telah mengurangi 
akurasinya.Alih-alih memukulnya, ia malah membuatnya takut. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya dan meletakkan senapannya 
dengan frustrasi, merasa ingin menyerah.Dia kemudian melihat 
Simone duduk di samping api, tenggelam dalam 
pikirannya.Sepanjang minggu, para gerilyawan mengambil cuti 
panjang, tidak memiliki perang untuk diperjuangkan.Mereka harus 
menunggu sampai perang Isthmus Karel berakhir sebelum mereka 
melanjutkan apa yang biasanya mereka lakukan.Tepatnya, 
Finlandia harus menunggu sampai negara-negara lain 
menyelamatkan mereka. 


Inggris dan Prancis telah berjanji bahwa mereka akan mengirim 
pasukan mereka untuk membantu Finlandia bertahan melawan 
Soviet.Adapun Swiss dan Norwegia, mereka telah menjelaskan 


bahwa mereka tidak akan terlibat.Jerman juga menyebutkan bahwa 
mereka tidak punya niat untuk terlibat dalam perang ini.Menilai 
keadaan saat ini, mereka tidak akan bisa bertahan sampai bantuan 
tiba. 


Pada saat yang sama, Selesai urusan luar negeri telah terlibat 
dengan Soviet.Sayangnya, tuntutan Soviet sering tidak masuk akal 
dan keterlaluan, sering membuat tebusan kecil untuk permintaan 
yang lebih rendah lagi. 


Februari segera tiba.Semakin lama perang terseret, semakin buruk 
pula cuaca.Karena Zhang Heng tidak terlibat dalam perang, dan 
sebagai orang luar, dia tidak peduli dengan hasilnya.Namun, bagi 
Simone, negaranya akan segera ditaklukkan.Dia bisa merasakan 
betapa sedihnya dia, mengetahui bahwa pasukan asing akan 
menjajah tanah air yang dia kenal sepanjang hidupnya.Segalanya 
tidak akan pernah sama lagi. 


Sedihnya, bahkan jika dia menjadi sniper sebagus Simone, tidak 
mungkin Zhang Heng bisa mengubah hasil perang. 


Satu-satunya hal yang bisa dia lakukan sekarang adalah 
menghiburnya, mungkin menawarkan satu atau dua bahu.Itu yang 
terbaik yang bisa dia tawarkan. 


SPLAT! 


Bola salju tiba-tiba mendarat di punggung Simone.Segera, dia 
berbalik untuk melihat apa yang sedang terjadi.Pada saat yang 
sama, bola salju kedua mendarat di lengannya! Dengan main-main, 
dia menggulung bola salju sebagai pembalasan! 


Bola salju bulat sempurna mendarat dengan sempurna di dada 
Zhang Heng.Begitulah ketepatan mematikan dari seorang penembak 
jitu yang ahli.7hang Heng kemudian melemparkan dua bola salju 


ke Simone, yang berhasil mengelak satu dengan yang lainnya 
mendarat di lehernya.Dia hanya bisa menggigil ketika salju turun di 
bawah pakaiannya.Pertarungan bola salju ini telah memicu para 
dewa persaingan dalam dirinya! 


Bola salju terbang ke mana-mana, dengan gelak tawa, membawa 
Simone penangguhan yang sangat dibutuhkan dari kengerian pahit 
perang manusia.Semua orang, tidak peduli siapa yang menang atau 
kalah, adalah korban. 


...... 


Itu tidak sebelum malam bahwa mereka berdua kembali ke base 
camp.Saat Zhang Heng hendak merebus air untuk mandi, dia 
melihat Maji ketika dia berjalan menuju pondoknya. 


“Kalian berdua kembali cukup terlambat hari ini,” godanya. 


“Apakah ada sesuatu yang bisa saya bantu?” 


“Situasi menjadi sangat buruk di Karelian Isthmus.Soviet berhasil 
menembus garis pertahanan pertama.Rumornya adalah bahwa 
otoritas yang lebih tinggi akan memenuhi tuntutan Uni Soviet! 
Perang akan segera berakhir.Ah Ji ingin membicarakannya 
denganmu.Apakah Anda tersedia sekarang? “ 
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Zhang Heng mengenakan pakaiannya dan mengikuti dokter ke 
tempat tinggal Ah Ji. Ketika dia membuka pintu, Ah Ji sedang 
duduk di atas meja dengan pisau kecil sambil memotong ujung 
cerutu. 


“Selamat datang! Teman Finlandia! Pejuang kebebasan! Temanku 
yang berkulit kuning! ” serunya dengan tangan terbuka. 


Zhang Heng diundang untuk duduk di depan Ah Ji. Dia memiliki 
sedikit kontak dengan komandan gerilya selama dua bulan terakhir. 
Terakhir kali ia berjalan ke pondok ini adalah saat kedatangannya 
yang pertama. Dia masih ingat bahwa komandan pergi setelah 
berbicara beberapa kalimat, dan Maji adalah orang yang berbicara 
dengannya setelah itu. Zhang Heng tidak tahu mengapa komandan 
ingin berbicara dengannya sekarang. 


Ah Ji meletakkan cerutunya ke samping dan menghasilkan sebotol 
vodka di bawah mejanya. Itu telah disita dari salah satu pasukan 
Soviet dengan hanya setengah botol yang tersisa. Maji lalu 
mengeluarkan tiga gelas dan mengisinya. 


“Sebenarnya, aku ingin mengucapkan terima kasih atas apa yang 
telah kau lakukan untuk kami. Terima kasih atas semua yang telah 
Anda lakukan selama dua bulan terakhir. Selama saat-saat tergelap 
dan paling mengerikan kami, Anda dengan anggun mengangkat 
senjata, dan bertarung di sisi kami. Saya ingin Anda tahu bahwa 
Anda telah membantu kami melindungi negara kami. Sayang sekali 
Anda bukan orang Finlandia, atau negara kami akan menghiasi 
Anda dengan medali. ” 


Zhang Heng hanya mengangguk saat dia meneguk cangkir vodka, 
membiarkan komandan selesai. 


“Kamu harus tahu bahwa perang akan segera berakhir. Apa yang 
Anda rencanakan untuk lakukan ketika perang usai? “ 


Zhang Heng menghitung bahwa dia memiliki sekitar satu bulan 
tersisa sebelum perang berakhir. Hingga saat ini, ia telah 
mengumpulkan total 23 poin. Ini semua adalah hasil dari melihat 
markas gerilya, membunuh musuh, menggunakan bom Molotov 
untuk menghancurkan sebuah tank, berhasil membunuh seorang 
komandan, dan memperoleh sepuluh korek api berbentuk peluru. 
Memang, beberapa tonggak ini sedikit di sisi yang aneh. 


Berdasarkan misi utamanya, yang perlu ia lakukan adalah bertahan 
di Finlandia selama 20 hari. Secara teknis, dia tidak perlu tinggal di 
sini lagi. Jika memungkinkan, Zhang Heng ingin melakukan 
perjalanan ke Inggris atau Amerika. Kedua negara ini dianggap 
sebagai negara teraman selama Perang Dunia II. 


Meskipun mereka mengirim banyak pasukan untuk berperang di 
negara lain, tanah air mereka bebas dari serangan. Agar Zhang 
Heng melakukan perjalanan ke kedua negara ini, komandan gerilya 
harus terlebih dahulu membebaskannya. Selain itu, perang akan 
segera berakhir. Tidak ada gunanya menjaga orang asing di sini. 


Zhang Heng telah memberi tahu semua orang betapa dia ingin 
kembali ke kota asalnya, tetapi tidak pernah memberi tahu siapa 
pun tentang niatnya pergi ke Inggris atau Amerika. 


Komandan dan Maji saling memandang, meletakkan gelas mereka 
pada saat yang bersamaan. 


“Kami mengarahkan senjata kami ke musuh yang sama. Saya akan 
jujur dengan Anda di sini. Kami akan selalu percaya pada Anda apa 


pun yang terjadi karena Anda adalah salah satu dari kami. Namun, 
beberapa dari mereka tidak berpikir dengan cara yang sama. ” 


“Bagaimana apanya?” 


“Kau terlihat oleh prajurit yang menyediakan amunisi kami. Mereka 
khawatir Anda mungkin membocorkan informasi tentang kami 
kepada orang lain. ” 


“Sebagai contoh?” 


“Misalnya, cara kita berurusan dengan tahanan perang kita. Anda 
tahu ... kami melakukan apa yang harus kami lakukan. Namun, 
ketika masalah seperti itu menyebar, saya khawatir hal itu dapat 
mempengaruhi kita dengan cara yang buruk. Menimbang bahwa 
urusan luar negeri sedang bernegosiasi dengan Uni Soviet, ini 
adalah waktu yang sangat sensitif. Informasi semacam itu harus 
sangat dirahasiakan, dengan cara apa pun, atau dengan penjahat, 
”jawab Maji sambil mengambil alih cerutu yang diserahkan oleh 
komandan. 


Dalam peristiwa yang mengejutkan, komandan kemudian 
mengambil pistol dari sakunya dan menunjuk ke Zhang Heng! 


Segera, suasana di ruangan itu tegang. Setelah beberapa saat, 
komandan meletakkan pistol di atas meja. 


“Kabar baiknya adalah kita tahu orang seperti apa kamu. Bagi saya, 
saya tahu di dalam hati bahwa Anda tidak akan membocorkan 
informasi semacam itu kepada orang lain. Apa yang akan kita 
lakukan selanjutnya akan menjadi sangat sederhana. Kami hanya 
perlu mencari cara untuk mengubah pikiran orang-orang yang tidak 
mempercayai Anda. ” 


“Apa yang kalian ingin aku lakukan, ya? Membunuh Semyon 


Timoshenko? “ 


Kontrol stabil Zhang Heng atas emosinya berhasil mengesankan 
Maji dan Ah Ji. Mempertimbangkan bahwa sebuah senjata baru saja 
diarahkan kepadanya secara langsung, mereka mengharapkan dia 
memiliki ledakan sekarang. 


Dia telah berkontribusi banyak ke markas gerilya bersama Simone, 
yang tak dapat disangkal menampilkan kinerja sempurna melalui 
parit perang. Saat ini, komandan baru saja menyalakannya, dan 
Zhang Heng masih bisa mengendalikan amarahnya. Karakternya 
benar-benar mengesankan. 


Sebenarnya, Zhang Heng tidak setenang yang dia lihat. Dia baru 
menyadari bahwa dia telah membuat kesalahan besar. 


Itu tidak sesederhana video game. Saat dia memilih untuk menjadi 
bagian dari pasukan gerilya, dia tahu bahwa tidak ada yang akan 
sepenuhnya mempercayainya, terutama karena etnisnya dan 
ketidakmampuan mereka untuk memeriksa latar belakangnya. Tim 
gerilyawan memanfaatkannya untuk berurusan dengan Soviet. 
Namun, selama masa kritis itu, ia dipaksa bergabung dengan suatu 
pihak untuk selamat dari perang. Secara teknis, kedua belah pihak 
saling memanfaatkan. 


Saat situasinya berubah, hubungan antara dia dan pasukan gerilya 
juga berubah. Pada awalnya, ia dibutuhkan oleh base camp untuk 
mengalahkan musuh-musuh mereka. Sekarang, mereka telah 
berbalik dan menjadikannya ancaman. Jauh di lubuk hatinya, dia 
tahu bahwa mereka tidak akan membiarkannya lolos begitu saja 
walaupun membantu menghilangkan banyak musuh, juga 
menghabiskan waktu yang baik dan berkualitas bersama mereka. 


Sepertinya semuanya telah mencapai titik diperdebatkan. 


“Jangan khawatir. Kita semua orang yang masuk akal. Kami tidak 
akan mengirim Anda untuk melakukan misi bunuh diri. Apa yang 
saya ingin Anda lakukan cukup sederhana. Setelah Anda 
menyelesaikannya, semua hutang di antara kami tidak akan ada 
lagi. Ketika saat itu tiba, Anda bebas pergi ke mana pun Anda 
inginkan, ”kata Ah Ji. 


Maji meniup lingkaran asap, matanya menunjukkan keraguan 
dalam dirinya. Setelah beberapa waktu, Maji menerobos masuk. 


“Tahukah Anda bahwa gadis itu awalnya tidak bernama Simone?” 


Zhang Heng mengerutkan kening, tidak tahu mengapa dia akan 
mengeluarkan Simone tiba-tiba. 


“Negara ini tidak dalam kondisi kritis, tetapi kita akan 
membutuhkan pahlawan untuk menyatukan semua orang. Kita bisa 
menunggu sampai pahlawan muncul, atau kita bisa 
menciptakannya! .” 


Ekspresi Maji sedikit aneh. Dia tampak seperti mengejeknya, tetapi 
dengan hormat. 


“Simone yang asli datang dari kota kecil bernama Rautjarvi. Tidak 
ada yang peduli tempat itu, dan tidak ada yang peduli apa yang dia 
lakukan di sana juga. Yang kita tahu adalah dia hanya petani, dan 
dia akan berburu sesekali. Dia adalah pria paling biasa yang pernah 
Anda temui. Itu berarti Anda dapat mengubah masa lalunya sesuai 
dengan keinginan Anda! ” 
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Zhang Heng mengenakan pakaiannya dan mengikuti dokter ke 
tempat tinggal Ah Ji.Ketika dia membuka pintu, Ah Ji sedang 
duduk di atas meja dengan pisau kecil sambil memotong ujung 


cerutu. 


“Selamat datang! Teman Finlandia! Pejuang kebebasan! Temanku 
yang berkulit kuning! ” serunya dengan tangan terbuka. 


Zhang Heng diundang untuk duduk di depan Ah Ji.Dia memiliki 
sedikit kontak dengan komandan gerilya selama dua bulan 
terakhir.Terakhir kali ia berjalan ke pondok ini adalah saat 
kedatangannya yang pertama.Dia masih ingat bahwa komandan 
pergi setelah berbicara beberapa kalimat, dan Maji adalah orang 
yang berbicara dengannya setelah itu.Zhang Heng tidak tahu 
mengapa komandan ingin berbicara dengannya sekarang. 


Ah Ji meletakkan cerutunya ke samping dan menghasilkan sebotol 
vodka di bawah mejanya.Itu telah disita dari salah satu pasukan 
Soviet dengan hanya setengah botol yang tersisa.Maji lalu 
mengeluarkan tiga gelas dan mengisinya. 


“Sebenarnya, aku ingin mengucapkan terima kasih atas apa yang 
telah kau lakukan untuk kami.Terima kasih atas semua yang telah 
Anda lakukan selama dua bulan terakhir.Selama saat-saat tergelap 
dan paling mengerikan kami, Anda dengan anggun mengangkat 
senjata, dan bertarung di sisi kami.Saya ingin Anda tahu bahwa 
Anda telah membantu kami melindungi negara kami.Sayang sekali 
Anda bukan orang Finlandia, atau negara kami akan menghiasi 
Anda dengan medali.” 


Zhang Heng hanya mengangguk saat dia meneguk cangkir vodka, 
membiarkan komandan selesai. 


“Kamu harus tahu bahwa perang akan segera berakhir.Apa yang 
Anda rencanakan untuk lakukan ketika perang usai? “ 


Zhang Heng menghitung bahwa dia memiliki sekitar satu bulan 
tersisa sebelum perang berakhir.Hingga saat ini, ia telah 


mengumpulkan total 23 poin.Ini semua adalah hasil dari melihat 
markas gerilya, membunuh musuh, menggunakan bom Molotov 
untuk menghancurkan sebuah tank, berhasil membunuh seorang 
komandan, dan memperoleh sepuluh korek api berbentuk 
peluru.Memang, beberapa tonggak ini sedikit di sisi yang aneh. 


Berdasarkan misi utamanya, yang perlu ia lakukan adalah bertahan 
di Finlandia selama 20 hari.Secara teknis, dia tidak perlu tinggal di 
sini lagi.Jika memungkinkan, Zhang Heng ingin melakukan 
perjalanan ke Inggris atau Amerika.Kedua negara ini dianggap 
sebagai negara teraman selama Perang Dunia II. 


Meskipun mereka mengirim banyak pasukan untuk berperang di 
negara lain, tanah air mereka bebas dari serangan.Agar Zhang Heng 
melakukan perjalanan ke kedua negara ini, komandan gerilya harus 
terlebih dahulu membebaskannya.Selain itu, perang akan segera 
berakhir.Tidak ada gunanya menjaga orang asing di sini. 


Zhang Heng telah memberi tahu semua orang betapa dia ingin 
kembali ke kota asalnya, tetapi tidak pernah memberi tahu siapa 
pun tentang niatnya pergi ke Inggris atau Amerika. 


Komandan dan Maji saling memandang, meletakkan gelas mereka 
pada saat yang bersamaan. 


“Kami mengarahkan senjata kami ke musuh yang sama.Saya akan 
jujur dengan Anda di sini.Kami akan selalu percaya pada Anda apa 
pun yang terjadi karena Anda adalah salah satu dari kami.Namun, 
beberapa dari mereka tidak berpikir dengan cara yang sama.” 


“Bagaimana apanya?” 


“Kau terlihat oleh prajurit yang menyediakan amunisi kami.Mereka 
khawatir Anda mungkin membocorkan informasi tentang kami 
kepada orang lain.” 


“Sebagai contoh?” 


“Misalnya, cara kita berurusan dengan tahanan perang kita.Anda 
tahu.kami melakukan apa yang harus kami lakukan.Namun, ketika 
masalah seperti itu menyebar, saya khawatir hal itu dapat 
mempengaruhi kita dengan cara yang buruk.Menimbang bahwa 
urusan luar negeri sedang bernegosiasi dengan Uni Soviet, ini 
adalah waktu yang sangat sensitif.Informasi semacam itu harus 
sangat dirahasiakan, dengan cara apa pun, atau dengan penjahat, 
”jawab Maji sambil mengambil alih cerutu yang diserahkan oleh 
komandan. 


Dalam peristiwa yang mengejutkan, komandan kemudian 
mengambil pistol dari sakunya dan menunjuk ke Zhang Heng! 


Segera, suasana di ruangan itu tegang.Setelah beberapa saat, 
komandan meletakkan pistol di atas meja. 


“Kabar baiknya adalah kita tahu orang seperti apa kamu.Bagi saya, 
saya tahu di dalam hati bahwa Anda tidak akan membocorkan 
informasi semacam itu kepada orang lain.Apa yang akan kita 
lakukan selanjutnya akan menjadi sangat sederhana.Kami hanya 
perlu mencari cara untuk mengubah pikiran orang-orang yang tidak 
mempercayai Anda.” 


“Apa yang kalian ingin aku lakukan, ya? Membunuh Semyon 
Timoshenko? “ 


Kontrol stabil Zhang Heng atas emosinya berhasil mengesankan 
Maji dan Ah Ji.Mempertimbangkan bahwa sebuah senjata baru saja 
diarahkan kepadanya secara langsung, mereka mengharapkan dia 
memiliki ledakan sekarang. 


Dia telah berkontribusi banyak ke markas gerilya bersama Simone, 


yang tak dapat disangkal menampilkan kinerja sempurna melalui 
parit perang.Saat ini, komandan baru saja menyalakannya, dan 
Zhang Heng masih bisa mengendalikan amarahnya.Karakternya 
benar-benar mengesankan. 


Sebenarnya, Zhang Heng tidak setenang yang dia lihat.Dia baru 
menyadari bahwa dia telah membuat kesalahan besar. 


Itu tidak sesederhana video game.Saat dia memilih untuk menjadi 
bagian dari pasukan gerilya, dia tahu bahwa tidak ada yang akan 
sepenuhnya mempercayainya, terutama karena etnisnya dan 
ketidakmampuan mereka untuk memeriksa latar belakangnya.Tim 
gerilyawan memanfaatkannya untuk berurusan dengan 
Soviet.Namun, selama masa kritis itu, ia dipaksa bergabung dengan 
suatu pihak untuk selamat dari perang.Secara teknis, kedua belah 
pihak saling memanfaatkan. 


Saat situasinya berubah, hubungan antara dia dan pasukan gerilya 
juga berubah.Pada awalnya, ia dibutuhkan oleh base camp untuk 
mengalahkan musuh-musuh mereka.Sekarang, mereka telah 
berbalik dan menjadikannya ancaman.Jauh di lubuk hatinya, dia 
tahu bahwa mereka tidak akan membiarkannya lolos begitu saja 
walaupun membantu menghilangkan banyak musuh, juga 
menghabiskan waktu yang baik dan berkualitas bersama mereka. 


Sepertinya semuanya telah mencapai titik diperdebatkan. 


“Jangan khawatir.Kita semua orang yang masuk akal.Kami tidak 
akan mengirim Anda untuk melakukan misi bunuh diri.Apa yang 
saya ingin Anda lakukan cukup sederhana.Setelah Anda 
menyelesaikannya, semua hutang di antara kami tidak akan ada 
lagi.Ketika saat itu tiba, Anda bebas pergi ke mana pun Anda 
inginkan, ”kata Ah Ji. 


Maji meniup lingkaran asap, matanya menunjukkan keraguan 
dalam dirinya.Setelah beberapa waktu, Maji menerobos masuk. 


“Tahukah Anda bahwa gadis itu awalnya tidak bernama Simone?” 


Zhang Heng mengerutkan kening, tidak tahu mengapa dia akan 
mengeluarkan Simone tiba-tiba. 


“Negara ini tidak dalam kondisi kritis, tetapi kita akan 
membutuhkan pahlawan untuk menyatukan semua orang.Kita bisa 
menunggu sampai pahlawan muncul, atau kita bisa 
menciptakannya!.” 


Ekspresi Maji sedikit aneh.Dia tampak seperti mengejeknya, tetapi 
dengan hormat. 


“Simone yang asli datang dari kota kecil bernama Rautjarvi.Tidak 
ada yang peduli tempat itu, dan tidak ada yang peduli apa yang dia 
lakukan di sana juga.Yang kita tahu adalah dia hanya petani, dan 
dia akan berburu sesekali.Dia adalah pria paling biasa yang pernah 
Anda temui.Itu berarti Anda dapat mengubah masa lalunya sesuai 
dengan keinginan Anda! ” 


Ch.78 


Bab 78 
Suara ledakan di rumah kayu memecah kesunyian malam! 


Setelah beberapa saat, suara gemerisik yang aneh datang dari hutan 
di mana beberapa pria bertopeng dengan senapan mesin ringan 
dibebankan ke tempat Zhang Heng dan Simone berada! Di sana 
mengenakan kamuflase musim dingin polos tanpa lencana 
bertuliskan unit atau identitas mereka. 


Sedikit yang mereka tahu bahwa Zhang Heng akan menyambut 
mereka dengan Pistol Mesin Berat Maxim. Untung Maji lebih gila 
dari yang ia duga, sifat yang terbukti berguna di saat seperti ini. 
Dengan sedikit kesabaran, Zhang Heng menunggu sampai semua 
penyerang yang tidak dikenal berada di dekat pondok sebelum 
melepaskan tembakan dengan kekuatan penuh! 


Kerang terbang keluar dari ruangan dalam aliran yang 
berkelanjutan seperti naga yang meludahi api. 


Jelas, kelima pria itu telah bersiap menghadapi kejutan seperti ini. 
Namun, mereka tidak memperhitungkan Zhang Heng untuk 
menggunakan Maxim Heavy Machine Gun untuk melawan mereka. 
Daya tembak destruktif pistol telah menghancurkan segala 
kemungkinan pembalasan. Sebelum mereka bisa melakukan apa 
saja, tubuh mereka hancur berkeping-keping, daging mereka 
meledak menjadi potongan-potongan kecil ketika peluru menembus 
tanpa ampun. Meskipun pistolnya kuat, ia juga menggunakan 
amunisi dengan kecepatan yang tidak senonoh. 


Dalam pertempuran singkat itu, Zhang Heng telah memakan semua 


amunisi yang disiapkan oleh Maji. Karena berat senjata, tidak 
mungkin baginya untuk membawanya. Setelah membunuh 
gelombang pertama musuh, dia meninggalkan mesin yang rumit 
dan mengeluarkan pistolnya untuk menembakkan lampu minyak 
tanah yang masih menyala. 


Saat api padam, gelombang kedua musuh tiba! Dalam kegilaan 
yang tidak masuk akal, ribuan peluru mulai menyembur keluar dari 
hutan menuju base camp. Itu sangat kuat sehingga merobek dinding 
kayu pondok yang tipis! 


Untungnya, Simone telah mendorong ke atas tempat tidur, 
berfungsi sebagai penghalang. Namun, dia tidak tahu mengapa 
musuh akan muncul di base camp tiba-tiba. Mengetahui bahwa 
mereka berdua berada dalam situasi yang mengancam jiwa, dia 
dengan cepat mengambil M28 milik Zhang Heng dan memuat 
senjata. 


Setelah tiga menit pemotretan beruntun, penembakan berhenti. 
Peluru telah sepenuhnya menghancurkan rumah kayu, piring dan 
mangkuk di atas meja telah hancur berkeping-keping. Mereka 
hanya hidup berkat tempat tidur. Kalau tidak, mereka akan 
langsung terbunuh oleh hujan api tanpa ampun. 


Zhang Heng bisa melihat bahwa pria bertopeng ini bertekad untuk 
menghilangkan Simone. Mereka datang dengan persiapan yang 
baik. 


Tiga orang berusaha mendekati pondok dari hutan tetapi disambut 
dengan tiga peluru. Simone berhasil membunuh mereka. Zhang 
Heng menembak dua kali juga. Sayangnya, dia tidak terbiasa 
menggunakan pistol dan meleset. 


Kemudian, penembakan dimulai lagi. Suara tembakan terdengar 
dari segala arah, dan peluru-peluru mulai membanjiri rumah itu 
seolah-olah tidak ada hari esok! 


Dilihat dari intensitas serangan, mereka seharusnya sekitar 20 atau 
30 orang yang menembak pada saat yang sama. Cepat atau lambat, 
tempat tidur pasti akan menyerah pada serangan itu. Sayangnya, 
tidak ada yang bisa mereka lakukan saat ini. Tampaknya mustahil 
untuk membawa Simone keluar dari jerat yang mereka tikam. 


Dengan cara bicara yang kasar, Zhang Heng memang telah 
dibodohi oleh Maji. Karena kebaikan, Maji tidak sepenuhnya jujur 
tentang Simone bersamanya. Dikelilingi oleh api yang terus 
menerus, Maji tahu bahwa mustahil mereka bisa bertahan hidup. 
Dia percaya bahwa dengan kelicikan Zhang Heng, dia pasti akan 
mengetahui konsekuensi dari mengetahui rahasia besar. Bahkan 
jika dia memilih untuk membunuh Simone, tidak mungkin dia 
membiarkannya meninggalkan markas hidup-hidup. Zhang Heng 
telah mengatakan sebelumnya bahwa dia tidak memiliki pilihan 
ketika harus melakukan ini. Ternyata dia benar. 


Tetap saja, Zhang Heng berterima kasih kepada Maji karena dia 
tahu bahwa akan sulit baginya untuk menjauh dan keluar dari itu. 
Dia tahu bahwa dia tidak akan pernah meninggalkan Simone dan 
melarikan diri sendirian. Selain itu, dia masih membawa kartu 
asnya. Patung kayu itu terbaring diam-diam di dalam sakunya. Dia 
bisa mengubah dirinya menjadi bayangan dan melarikan diri dari 
pondok yang hancur dalam sekejap. Namun, malam itu tak 
berbulan, artinya dia terbatas hanya bergerak di mana lampu 
minyak tanah berada. Ini adalah masalah besar, dan akan sangat 
sulit baginya untuk memasuki hutan di belakang barisan tentara 
yang bersenjata lengkap. Jika Anda suka membaca komik, silakan 
kunjungi . hidup 


Sayangnya, dia tahu dia harus melakukannya jika situasinya 
memburuk. Tepat ketika Zhang Heng ingin merogoh sakunya untuk 
mengambil patung kayu itu, dia mendengar ada lebih banyak suara 
tembakan. Namun kali ini, tembakan tidak datang dari hutan tetapi 
dari base camp! 


Zhang Heng melihat satu Weller menembaki hutan dengan senapan 
mesin ringannya. Pada saat yang sama, Oher yang pincang 
menendang meja, meletakkan senapannya di atasnya, dan mulai 
menembak ke hutan seperti orang gila! Neraka telah hilang, dan 
gerilyawan lainnya dengan cepat mengikuti juga. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak akan membiarkan kesempatan emas 
ini terlepas darinya. Segera, dia menendang dinding compang- 
camping di belakangnya dan menyeret Simone keluar dari rumah 
kayu. Tiba-tiba, dia mendengar seseorang bersiul saat mereka 
berlari. Dari kejauhan, gerilya melemparkan senapan mesin ringan 
kepadanya dan memberi isyarat padanya untuk bergabung dalam 
pertempuran! 


Dari awal perang hingga sekarang, gerilyawan telah berkurang dari 
lebih dari 40 anggota menjadi hanya sekitar selusin yang tersisa. 
Lebih dari setengahnya terbunuh dalam aksi. Pengurangan jumlah 
ini membuat mereka lebih bersatu daripada sebelumnya, dan 
meskipun mereka diperintahkan untuk tidak meninggalkan kamar 
mereka malam ini, mereka semua memilih untuk melawan perintah 
ketika mereka melihat pondok Simone tertembak. Hasil tak terduga 
seperti itu mengejutkan mereka yang berada di kedua sisi jurang 
pemisah. 


Yang benar adalah, musuh jauh melebihi jumlah mereka. Namun, 
kerja tim gerilya yang kuat telah berhasil menahan musuh. Namun 
segera, musuh-musuh mulai mengatur kembali dan memulai 
pembalasan lain. Sampai sekarang, musuh telah bersembunyi di 
hutan, memberikan gerilyawan di atas angin selama gelombang 
serangan pertama. Pada gelombang serangan kedua, musuh-musuh 
mulai bekerja sama, dan gerilyawan mulai menderita luka-luka saat 
baku tembak. 


Simone ingin kembali untuk membantu teman-temannya tetapi 
Zhang Heng tahu bahwa mereka menargetkannya. Semakin lama 
dia tinggal di sana, semakin berbahaya bagi yang lain. Zhang Heng 
mengetuk bahunya. 


Suara tembakan ada di mana-mana di sekitar markas, dan di tengah 
kebingungan, tidak ada yang tahu ke mana harus pergi. Namun, ini 
bukan masalah bagi Zhang Heng. 


Maji sebenarnya memberi isyarat kepada Zhang Heng diam-diam 
ketika mereka berbicara di pondok komandan. Northwest adalah 
tempat di mana mereka harus pergi jika mereka ingin hidup untuk 
melihat besok. 


Bab 78 


Suara ledakan di rumah kayu memecah kesunyian malam! 


Setelah beberapa saat, suara gemerisik yang aneh datang dari hutan 
di mana beberapa pria bertopeng dengan senapan mesin ringan 
dibebankan ke tempat Zhang Heng dan Simone berada! Di sana 
mengenakan kamuflase musim dingin polos tanpa lencana 
bertuliskan unit atau identitas mereka. 


Sedikit yang mereka tahu bahwa Zhang Heng akan menyambut 
mereka dengan Pistol Mesin Berat Maxim.Untung Maji lebih gila 
dari yang ia duga, sifat yang terbukti berguna di saat seperti 
ini.Dengan sedikit kesabaran, Zhang Heng menunggu sampai semua 
penyerang yang tidak dikenal berada di dekat pondok sebelum 
melepaskan tembakan dengan kekuatan penuh! 


Kerang terbang keluar dari ruangan dalam aliran yang 
berkelanjutan seperti naga yang meludahi api. 


Jelas, kelima pria itu telah bersiap menghadapi kejutan seperti 
ini.Namun, mereka tidak memperhitungkan Zhang Heng untuk 
menggunakan Maxim Heavy Machine Gun untuk melawan 
mereka.Daya tembak destruktif pistol telah menghancurkan segala 
kemungkinan pembalasan.Sebelum mereka bisa melakukan apa 


saja, tubuh mereka hancur berkeping-keping, daging mereka 
meledak menjadi potongan-potongan kecil ketika peluru menembus 
tanpa ampun.Meskipun pistolnya kuat, ia juga menggunakan 
amunisi dengan kecepatan yang tidak senonoh. 


Dalam pertempuran singkat itu, Zhang Heng telah memakan semua 
amunisi yang disiapkan oleh Maji.Karena berat senjata, tidak 
mungkin baginya untuk membawanya.Setelah membunuh 
gelombang pertama musuh, dia meninggalkan mesin yang rumit 
dan mengeluarkan pistolnya untuk menembakkan lampu minyak 
tanah yang masih menyala. 


Saat api padam, gelombang kedua musuh tiba! Dalam kegilaan 
yang tidak masuk akal, ribuan peluru mulai menyembur keluar dari 
hutan menuju base camp.Itu sangat kuat sehingga merobek dinding 
kayu pondok yang tipis! 


Untungnya, Simone telah mendorong ke atas tempat tidur, 
berfungsi sebagai penghalang.Namun, dia tidak tahu mengapa 
musuh akan muncul di base camp tiba-tiba.Mengetahui bahwa 
mereka berdua berada dalam situasi yang mengancam jiwa, dia 
dengan cepat mengambil M28 milik Zhang Heng dan memuat 
senjata. 


Setelah tiga menit pemotretan beruntun, penembakan 
berhenti.Peluru telah sepenuhnya menghancurkan rumah kayu, 
piring dan mangkuk di atas meja telah hancur berkeping- 
keping.Mereka hanya hidup berkat tempat tidur.Kalau tidak, 
mereka akan langsung terbunuh oleh hujan api tanpa ampun. 


Zhang Heng bisa melihat bahwa pria bertopeng ini bertekad untuk 
menghilangkan Simone.Mereka datang dengan persiapan yang baik. 


Tiga orang berusaha mendekati pondok dari hutan tetapi disambut 
dengan tiga peluru.Simone berhasil membunuh mereka.Zhang Heng 
menembak dua kali juga.Sayangnya, dia tidak terbiasa 


menggunakan pistol dan meleset. 


Kemudian, penembakan dimulai lagi.Suara tembakan terdengar dari 
segala arah, dan peluru-peluru mulai membanjiri rumah itu seolah- 
olah tidak ada hari esok! 


Dilihat dari intensitas serangan, mereka seharusnya sekitar 20 atau 
30 orang yang menembak pada saat yang sama.Cepat atau lambat, 
tempat tidur pasti akan menyerah pada serangan itu.Sayangnya, 
tidak ada yang bisa mereka lakukan saat ini.Tampaknya mustahil 
untuk membawa Simone keluar dari jerat yang mereka tikam. 


Dengan cara bicara yang kasar, Zhang Heng memang telah 
dibodohi oleh Maji.Karena kebaikan, Maji tidak sepenuhnya jujur 
tentang Simone bersamanya.Dikelilingi oleh api yang terus 
menerus, Maji tahu bahwa mustahil mereka bisa bertahan 
hidup.Dia percaya bahwa dengan kelicikan Zhang Heng, dia pasti 
akan mengetahui konsekuensi dari mengetahui rahasia 
besar.Bahkan jika dia memilih untuk membunuh Simone, tidak 
mungkin dia membiarkannya meninggalkan markas hidup- 
hidup.Zhang Heng telah mengatakan sebelumnya bahwa dia tidak 
memiliki pilihan ketika harus melakukan ini.Ternyata dia benar. 


Tetap saja, Zhang Heng berterima kasih kepada Maji karena dia 
tahu bahwa akan sulit baginya untuk menjauh dan keluar dari 
itu.Dia tahu bahwa dia tidak akan pernah meninggalkan Simone 
dan melarikan diri sendirian.Selain itu, dia masih membawa kartu 
asnya.Patung kayu itu terbaring diam-diam di dalam sakunya.Dia 
bisa mengubah dirinya menjadi bayangan dan melarikan diri dari 
pondok yang hancur dalam sekejap.Namun, malam itu tak 
berbulan, artinya dia terbatas hanya bergerak di mana lampu 
minyak tanah berada.Ini adalah masalah besar, dan akan sangat 
sulit baginya untuk memasuki hutan di belakang barisan tentara 
yang bersenjata lengkap.Jika Anda suka membaca komik, silakan 
kunjungi.hidup 


Sayangnya, dia tahu dia harus melakukannya jika situasinya 


memburuk.Tepat ketika Zhang Heng ingin merogoh sakunya untuk 
mengambil patung kayu itu, dia mendengar ada lebih banyak suara 
tembakan.Namun kali ini, tembakan tidak datang dari hutan tetapi 
dari base camp! 


Zhang Heng melihat satu Weller menembaki hutan dengan senapan 
mesin ringannya.Pada saat yang sama, Oher yang pincang 
menendang meja, meletakkan senapannya di atasnya, dan mulai 
menembak ke hutan seperti orang gila! Neraka telah hilang, dan 
gerilyawan lainnya dengan cepat mengikuti juga. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak akan membiarkan kesempatan emas 
ini terlepas darinya.Segera, dia menendang dinding compang- 
camping di belakangnya dan menyeret Simone keluar dari rumah 
kayu.Tiba-tiba, dia mendengar seseorang bersiul saat mereka 
berlari.Dari kejauhan, gerilya melemparkan senapan mesin ringan 
kepadanya dan memberi isyarat padanya untuk bergabung dalam 
pertempuran! 


Dari awal perang hingga sekarang, gerilyawan telah berkurang dari 
lebih dari 40 anggota menjadi hanya sekitar selusin yang 
tersisa.Lebih dari setengahnya terbunuh dalam aksi.Pengurangan 
jumlah ini membuat mereka lebih bersatu daripada sebelumnya, 
dan meskipun mereka diperintahkan untuk tidak meninggalkan 
kamar mereka malam ini, mereka semua memilih untuk melawan 
perintah ketika mereka melihat pondok Simone tertembak.Hasil tak 
terduga seperti itu mengejutkan mereka yang berada di kedua sisi 
jurang pemisah. 


Yang benar adalah, musuh jauh melebihi jumlah mereka.Namun, 
kerja tim gerilya yang kuat telah berhasil menahan musuh.Namun 
segera, musuh-musuh mulai mengatur kembali dan memulai 
pembalasan lain.Sampai sekarang, musuh telah bersembunyi di 
hutan, memberikan gerilyawan di atas angin selama gelombang 
serangan pertama.Pada gelombang serangan kedua, musuh-musuh 
mulai bekerja sama, dan gerilyawan mulai menderita luka-luka saat 
baku tembak. 


Simone ingin kembali untuk membantu teman-temannya tetapi 
Zhang Heng tahu bahwa mereka menargetkannya.Semakin lama dia 
tinggal di sana, semakin berbahaya bagi yang lain.7hang Heng 
mengetuk bahunya. 


Suara tembakan ada di mana-mana di sekitar markas, dan di tengah 
kebingungan, tidak ada yang tahu ke mana harus pergi.Namun, ini 
bukan masalah bagi Zhang Heng. 


Maji sebenarnya memberi isyarat kepada Zhang Heng diam-diam 
ketika mereka berbicara di pondok komandan.Northwest adalah 
tempat di mana mereka harus pergi jika mereka ingin hidup untuk 
melihat besok. 


Ch.79 


Bab 79 


Zhang Heng dan Simone bekerja bersama, dengan cepat meniup 
semua lampu minyak tanah yang tergantung di sekitar pangkalan. 


Dengan itu, seluruh kamp sekarang gelap gulita. Gelap gua, dengan 
hanya bintang-bintang yang menerangi jalan. Yang bisa mereka 
lihat hanyalah bayangan hitam dari jauh. Zhang Heng dan Simone 
berada sekitar 70 meter dari hutan yang terletak di barat laut dari 
mereka. Namun, mereka hanya berjarak 40 meter dari barat, dan 
ada gudang di sepanjang jalan mereka. Itu membuat Zhang Heng 
lebih tertarik untuk pergi ke barat sebelum berlari ke barat laut 
untuk memasuki hutan. 


Satu-satunya hal yang perlu dia lakukan sekarang adalah 
menghilangkan penembak yang bersembunyi di barat. Dengan 
senapan di tangan, Zhang Heng membuang pistol yang dia pegang 
tadi. Kemudian, mereka berdua berbaring di tanah yang tertutup 
salju di sebelah kiri dan kanan mereka. 


Seperti yang diharapkan, musuh yang tetap tersembunyi selama 
beberapa waktu tidak tahan lagi dengan kebosanan. Dia 
mengeluarkan senjatanya dan mulai menembaki Weller! Saat dia 
menembak, dia dengan fatal mengekspos posisinya saat ini. 


Seketika, Zhang Heng dan Simone mengambil kesempatan untuk 
mendaratkan tembakan kritis padanya! 


Seiring dengan suara tembakan keras, salah satu musuh jatuh ke 
tanah tanpa kehidupan. Simone tidak berhenti di situ, 
menggunakan memori fotografinya yang luar biasa dan 


keterampilan pengamatan yang tajam untuk menembak yang lain. 
Sayangnya, Weller tertembak. Sepertinya musuh di hutan tidak 
punya niat untuk membunuh, hanya menembaknya di kaki. Zhang 
Heng tahu bahwa dia tidak bisa menunggu lebih lama lagi. Segera, 
dia menyeret Simone ke gudang. Salah satu musuh memperhatikan 
mereka dan dengan cepat menyemprotkan peluru ke arah mereka 
untuk menghalangi mereka. 


Pada saat itu, Simone memberi isyarat kepada Zhang Heng bahwa 
dia akan menarik musuh untuk membiarkan Zhang Heng melarikan 
diri dari posisi terperangkap. Tanpa berpikir dua kali, Zhang Heng 
menggelengkan kepalanya, menolak lamarannya. Dia tahu bahwa 
semua orang itu sebenarnya ada di sini untuk membunuh Simone, 
dan tidak mungkin dia akan meninggalkannya di sini untuk serigala 
dan burung nasar. Daripada menjadi bebek duduk, Zhang Heng 
memutuskan untuk membalas tembakan. 


Lagipula itu adalah pilihan terakhir. Peluang mereka menang 
tampak tipis. Bahkan jika mereka berdua bisa melenyapkan semua 
musuh, sebagian besar gerilyawan akan mati sia-sia. Melihat 
mereka berdua terperangkap, Weller mengerahkan kekuatan dan 
keberaniannya dan berdiri, melawan rasa sakit di kaki 
tembakannya. Dia tidak mundur ke tempat yang aman tetapi 
sebaliknya, menarik salah satu mayat di tanah dan menggunakan 
tubuh untuk melindunginya dari peluru yang masuk. Dengan satu 
tangan, dia mengambil senapan mesin ringan dan mulai menembaki 
musuh! 


Memiliki api yang menutupi, Zhang Heng dan Simone berlari ke 
hutan secepat kaki mereka bisa membawa mereka. Musuh 
mengejar, melepaskan tembakan pada saat yang sama! Tiga detik 
yang mereka alami seperti tiga abad bagi mereka, ketika mereka 
mencungkil setiap kekuatan terakhir dan berlari tanpa melihat ke 
belakang. 


Tepat sebelum mereka memasuki hutan, sesuatu yang tidak terduga 
terjadi. Mereka ingat hanya ada tiga orang yang menembaki 


mereka dari sisi barat hutan. Tidak ada yang menyangka bahwa 
musuh keempat menunggu mereka di hutan. Banyak yang telah 
terjadi di luar sana, dan teman-temannya bertebaran, tetapi dia 
bertekad untuk tetap bersembunyi untuk menunggu kedatangan 
Zhang Heng dan Simone. 


Pada kedekatan seperti itu, hampir tidak mungkin bagi musuh 
untuk melewatkan tembakannya. Pria bertopeng itu mengangkat 
senjata mesin ringan di tangannya. Tidak mau kalah, Simone 
memegang senapannya di tangannya juga. Dia tidak punya waktu 
untuk mengarahkan, mengatur napas, atau menstabilkan posisi 
pemotretannya. Yang bisa ia lakukan hanyalah berlari dan 
menembak pada saat bersamaan. 


Tembakan itu ditembakkan. Beberapa detik kemudian, murid pria 
bertopeng itu berkontraksi. Dia membeku, lalu jatuh ke tanah 
dengan bunyi yang memuakkan! Simone berhasil membunuhnya 
tanpa membidik. Sayangnya, tidak ada waktu untuk menarik napas. 
Segera setelah itu, lebih banyak orang mulai mengejar mereka. 


Zhang Heng dengan cepat mengambil senapan mesin ringan dan 
beberapa kotak amunisi sebelum dia mulai berlari lagi. Jika Maji 
mengatakan yang sebenarnya, maka barat laut harus menjadi 
tempat paling rentan bagi musuh. Itu tidak berarti bahwa begitu 
mereka di sana, mereka akan benar-benar aman. Mungkin ada 
penyergapan yang mengintai mereka dalam gelap. Setelah apa yang 
mereka alami sebelumnya, kali ini mereka jauh lebih berhati-hati. 
Baca lebih lanjut bab tentang novelringan.com 


Mudah bagi seseorang untuk bersembunyi di hutan, tetapi pada saat 
yang sama, juga mudah disergap. Sampai sekarang, Simone tidak 
tahu apa yang sedang terjadi. Dia terpana ketika melihat bahwa 
pria yang menyergap mereka sebenarnya adalah salah satu 
gerilyawan. 


Tiba-tiba, Zhang Heng merasa itu bukan hal yang buruk mereka 
memiliki kendala bahasa ini. Dia tidak dapat memberi tahu Simone 


bahwa negaranya sendiri telah mengkhianatinya bahkan jika dia 
ingin melakukannya. Mereka berdua tidak tinggal di tempat yang 
sama terlalu lama, dan setelah mengumpulkan beberapa senjata 
dan mengambil sebagian besar amunisi, mereka terus berlari 
menuju hutan. 


Ketika mereka berlari, mereka bertemu beberapa musuh. 
Untungnya, mereka berdua sendirian atau berjalan berpasangan. 
Simone's memiliki kemampuan pendengaran dan penglihatan yang 
unggul jika dibandingkan dengan sebagian besar rekan-rekannya. 
Dalam kebanyakan kasus, dia dapat menemukan musuh terlebih 
dahulu sebelum mereka melihatnya. Itulah sebabnya sebagian besar 
pertempurannya berakhir sangat cepat. 


Semakin dalam mereka pergi, semakin sedikit musuh yang mereka 
temui. Ternyata Maji tidak berbohong kepada mereka. Segera, 
mereka akan dapat menembus garis pertahanan. 


Ketika mereka berjalan, tiba-tiba mereka mendengar seseorang 
berteriak di hutan. Zhang Heng tidak bisa mengerti apa yang 
mereka bicarakan tetapi merasakan bahwa emosi Simone telah 
berubah secara drastis. Dia hanya berdiri di sana membeku dan 
berhenti bergerak. 


Zhang Heng menduga bahwa mereka menarik beberapa trik kotor 
untuk menariknya keluar. Mereka pasti mengatakan padanya 
bahwa target mereka sebenarnya adalah Zhang Heng dan ingin dia 
membantu mereka untuk menangkapnya. Situasi ini adalah salib 
ganda. Negaranya sudah mengkhianatinya, tetapi di sini, mereka 
masih membohonginya, mengambil keuntungan dari kesetiaannya. 
Jika dia bisa berbicara dalam bahasa Finlandia, Zhang Heng pasti 
akan memberitahunya seluruh kebenaran. Tampaknya musuh tahu 
bahwa dia tidak bisa berkomunikasi dalam bahasa Finlandia. 


Baik . Zhang Heng memang tahu bagaimana berbicara dalam 
bahasa Finlandia jika hanya beberapa kata. Dia bisa mencoba 
memeras sesuatu untuk menjelaskan dirinya sendiri. Namun, 


mengetahui bahwa bahasa Finlandia-nya yang rusak akan 
membuatnya tampak lebih curiga, ia memutuskan untuk tetap 
bungkam. Dia telah mengatakan semua yang dia perlu katakan di 
pondok. Saat ini, semuanya terserah pada Simone. Semakin lama 
mereka tinggal di sini, semakin berbahaya situasinya. Tetap saja, 
Zhang Heng tidak terburu-buru. 


Keduanya hanya berdiri dalam kegelapan sampai seseorang 
mendekati mereka. Simone mengangkat kepalanya dan memandang 
Zhang Heng, tampak setenang biasanya. Saat ini, Zhang Heng 
berada pada kerugian besar. Jika Simone mulai jatuh cinta pada 
kebohongan mereka, dia harus menyeretnya pergi dengan paksa. 
Yang mengejutkannya, dia mengangkat senapannya dan menarik 
pelatuknya! Seorang pria yang berdiri di samping pohon itu 
tertabrak. 


Simone baru saja menggunakan tindakan untuk mengatakan apa 
yang harus dikatakannya. Daripada memercayai kata-kata beberapa 
orang asing, dia memilih untuk menaruh keyakinannya pada 
mereka yang benar-benar menghabiskan waktu bersamanya. 


Terkadang, wanita lebih memercayai firasat mereka daripada teori. 
Dan ini segera terbukti benar. 


Bab 79 


Zhang Heng dan Simone bekerja bersama, dengan cepat meniup 
semua lampu minyak tanah yang tergantung di sekitar pangkalan. 


Dengan itu, seluruh kamp sekarang gelap gulita.Gelap gua, dengan 
hanya bintang-bintang yang menerangi jalan.Yang bisa mereka lihat 
hanyalah bayangan hitam dari jauh.Zhang Heng dan Simone berada 
sekitar 70 meter dari hutan yang terletak di barat laut dari 
mereka.Namun, mereka hanya berjarak 40 meter dari barat, dan 
ada gudang di sepanjang jalan mereka.Itu membuat Zhang Heng 
lebih tertarik untuk pergi ke barat sebelum berlari ke barat laut 


untuk memasuki hutan. 


Satu-satunya hal yang perlu dia lakukan sekarang adalah 
menghilangkan penembak yang bersembunyi di barat.Dengan 
senapan di tangan, Zhang Heng membuang pistol yang dia pegang 
tadi.Kemudian, mereka berdua berbaring di tanah yang tertutup 
salju di sebelah kiri dan kanan mereka. 


Seperti yang diharapkan, musuh yang tetap tersembunyi selama 
beberapa waktu tidak tahan lagi dengan kebosanan.Dia 
mengeluarkan senjatanya dan mulai menembaki Weller! Saat dia 
menembak, dia dengan fatal mengekspos posisinya saat ini. 


Seketika, Zhang Heng dan Simone mengambil kesempatan untuk 
mendaratkan tembakan kritis padanya! 


Seiring dengan suara tembakan keras, salah satu musuh jatuh ke 
tanah tanpa kehidupan.Simone tidak berhenti di situ, menggunakan 
memori fotografinya yang luar biasa dan keterampilan pengamatan 
yang tajam untuk menembak yang lain.Sayangnya, Weller 
tertembak.Sepertinya musuh di hutan tidak punya niat untuk 
membunuh, hanya menembaknya di kaki.Zhang Heng tahu bahwa 
dia tidak bisa menunggu lebih lama lagi.Segera, dia menyeret 
Simone ke gudang.Salah satu musuh memperhatikan mereka dan 
dengan cepat menyemprotkan peluru ke arah mereka untuk 
menghalangi mereka. 


Pada saat itu, Simone memberi isyarat kepada Zhang Heng bahwa 
dia akan menarik musuh untuk membiarkan Zhang Heng melarikan 
diri dari posisi terperangkap.Tanpa berpikir dua kali, Zhang Heng 
menggelengkan kepalanya, menolak lamarannya.Dia tahu bahwa 
semua orang itu sebenarnya ada di sini untuk membunuh Simone, 
dan tidak mungkin dia akan meninggalkannya di sini untuk serigala 
dan burung nasar.Daripada menjadi bebek duduk, Zhang Heng 
memutuskan untuk membalas tembakan. 


Lagipula itu adalah pilihan terakhir.Peluang mereka menang 
tampak tipis.Bahkan jika mereka berdua bisa melenyapkan semua 
musuh, sebagian besar gerilyawan akan mati sia-sia.Melihat mereka 
berdua terperangkap, Weller mengerahkan kekuatan dan 
keberaniannya dan berdiri, melawan rasa sakit di kaki 
tembakannya.Dia tidak mundur ke tempat yang aman tetapi 
sebaliknya, menarik salah satu mayat di tanah dan menggunakan 
tubuh untuk melindunginya dari peluru yang masuk.Dengan satu 
tangan, dia mengambil senapan mesin ringan dan mulai menembaki 
musuh! 


Memiliki api yang menutupi, Zhang Heng dan Simone berlari ke 
hutan secepat kaki mereka bisa membawa mereka.Musuh mengejar, 
melepaskan tembakan pada saat yang sama! Tiga detik yang 
mereka alami seperti tiga abad bagi mereka, ketika mereka 
mencungkil setiap kekuatan terakhir dan berlari tanpa melihat ke 
belakang. 


Tepat sebelum mereka memasuki hutan, sesuatu yang tidak terduga 
terjadi.Mereka ingat hanya ada tiga orang yang menembaki mereka 
dari sisi barat hutan.Tidak ada yang menyangka bahwa musuh 
keempat menunggu mereka di hutan.Banyak yang telah terjadi di 
luar sana, dan teman-temannya bertebaran, tetapi dia bertekad 
untuk tetap bersembunyi untuk menunggu kedatangan Zhang Heng 
dan Simone. 


Pada kedekatan seperti itu, hampir tidak mungkin bagi musuh 
untuk melewatkan tembakannya.Pria bertopeng itu mengangkat 
senjata mesin ringan di tangannya.Tidak mau kalah, Simone 
memegang senapannya di tangannya juga.Dia tidak punya waktu 
untuk mengarahkan, mengatur napas, atau menstabilkan posisi 
pemotretannya.Yang bisa ia lakukan hanyalah berlari dan 
menembak pada saat bersamaan. 


Tembakan itu ditembakkan.Beberapa detik kemudian, murid pria 
bertopeng itu berkontraksi.Dia membeku, lalu jatuh ke tanah 
dengan bunyi yang memuakkan! Simone berhasil membunuhnya 


tanpa membidik.Sayangnya, tidak ada waktu untuk menarik 
napas.Segera setelah itu, lebih banyak orang mulai mengejar 
mereka. 


Zhang Heng dengan cepat mengambil senapan mesin ringan dan 
beberapa kotak amunisi sebelum dia mulai berlari lagi.Jika Maji 
mengatakan yang sebenarnya, maka barat laut harus menjadi 
tempat paling rentan bagi musuh.Itu tidak berarti bahwa begitu 
mereka di sana, mereka akan benar-benar aman.Mungkin ada 
penyergapan yang mengintai mereka dalam gelap.Setelah apa yang 
mereka alami sebelumnya, kali ini mereka jauh lebih berhati- 
hati.Baca lebih lanjut bab tentang novelringan.com 


Mudah bagi seseorang untuk bersembunyi di hutan, tetapi pada saat 
yang sama, juga mudah disergap.Sampai sekarang, Simone tidak 
tahu apa yang sedang terjadi.Dia terpana ketika melihat bahwa pria 
yang menyergap mereka sebenarnya adalah salah satu gerilyawan. 


Tiba-tiba, Zhang Heng merasa itu bukan hal yang buruk mereka 
memiliki kendala bahasa ini.Dia tidak dapat memberi tahu Simone 
bahwa negaranya sendiri telah mengkhianatinya bahkan jika dia 
ingin melakukannya.Mereka berdua tidak tinggal di tempat yang 
sama terlalu lama, dan setelah mengumpulkan beberapa senjata 
dan mengambil sebagian besar amunisi, mereka terus berlari 
menuju hutan. 


Ketika mereka berlari, mereka bertemu beberapa 
musuh.Untungnya, mereka berdua sendirian atau berjalan 
berpasangan.Simone's memiliki kemampuan pendengaran dan 
penglihatan yang unggul jika dibandingkan dengan sebagian besar 
rekan-rekannya.Dalam kebanyakan kasus, dia dapat menemukan 
musuh terlebih dahulu sebelum mereka melihatnya.Itulah sebabnya 
sebagian besar pertempurannya berakhir sangat cepat. 


Semakin dalam mereka pergi, semakin sedikit musuh yang mereka 
temui.Ternyata Maji tidak berbohong kepada mereka.Segera, 
mereka akan dapat menembus garis pertahanan. 


Ketika mereka berjalan, tiba-tiba mereka mendengar seseorang 
berteriak di hutan.Zhang Heng tidak bisa mengerti apa yang 
mereka bicarakan tetapi merasakan bahwa emosi Simone telah 
berubah secara drastis.Dia hanya berdiri di sana membeku dan 
berhenti bergerak. 


Zhang Heng menduga bahwa mereka menarik beberapa trik kotor 
untuk menariknya keluar.Mereka pasti mengatakan padanya bahwa 
target mereka sebenarnya adalah Zhang Heng dan ingin dia 
membantu mereka untuk menangkapnya.Situasi ini adalah salib 
ganda.Negaranya sudah mengkhianatinya, tetapi di sini, mereka 
masih membohonginya, mengambil keuntungan dari 
kesetiaannya.Jika dia bisa berbicara dalam bahasa Finlandia, Zhang 
Heng pasti akan memberitahunya seluruh kebenaran.Tampaknya 
musuh tahu bahwa dia tidak bisa berkomunikasi dalam bahasa 
Finlandia. 


Baik.Zhang Heng memang tahu bagaimana berbicara dalam bahasa 
Finlandia jika hanya beberapa kata.Dia bisa mencoba memeras 
sesuatu untuk menjelaskan dirinya sendiri.Namun, mengetahui 
bahwa bahasa Finlandia-nya yang rusak akan membuatnya tampak 
lebih curiga, ia memutuskan untuk tetap bungkam.Dia telah 
mengatakan semua yang dia perlu katakan di pondok.Saat ini, 
semuanya terserah pada Simone.Semakin lama mereka tinggal di 
sini, semakin berbahaya situasinya.Tetap saja, Zhang Heng tidak 
terburu-buru. 


Keduanya hanya berdiri dalam kegelapan sampai seseorang 
mendekati mereka.Simone mengangkat kepalanya dan memandang 
Zhang Heng, tampak setenang biasanya.Saat ini, Zhang Heng 
berada pada kerugian besar.Jika Simone mulai jatuh cinta pada 
kebohongan mereka, dia harus menyeretnya pergi dengan 

paksa. Yang mengejutkannya, dia mengangkat senapannya dan 
menarik pelatuknya! Seorang pria yang berdiri di samping pohon 
itu tertabrak. 


Simone baru saja menggunakan tindakan untuk mengatakan apa 
yang harus dikatakannya.Daripada memercayai kata-kata beberapa 
orang asing, dia memilih untuk menaruh keyakinannya pada 
mereka yang benar-benar menghabiskan waktu bersamanya. 


Terkadang, wanita lebih memercayai firasat mereka daripada 
teori.Dan ini segera terbukti benar. 


Ch.80 


Bab 80: 80 


Suara tembakan dan teriakan memudar dari kejauhan. Dua jam 
kemudian, semuanya benar-benar hening. Zhang Heng 
menyimpulkan bahwa mereka harus berhasil menembus garis 
pertahanan musuh. 


Keduanya sekarang telah mencapai danau yang disebutkan Maji 
sebelumnya, menemukan sebuah perahu yang terikat di tepinya. 
Dengan perahu kecil itu, mereka akan bisa menyingkirkan semua 
musuh yang mengejar mereka, tidak lagi harus khawatir tentang 
aroma mereka dilacak oleh anjing. 


Tepat ketika Zhang Heng hendak naik ke kapal, Simone tiba-tiba 
pingsan! Kilat moncong datang dari kegelapan diikuti oleh peluru 
yang melesat lewat. Putaran itu bersarang di pundaknya dan 
tertanam jauh di dalam dagingnya. 


Ada penembak aktif di dekatnya! 


Simone tidak menunggu dan bereaksi dengan refleks secepat kilat. 
Setelah melalui beberapa pertempuran dengan Zhang Heng, 
keduanya tahu apa yang harus dilakukan sekarang. Secara naluriah, 
dia berguling ke samping, dengan cepat mencari pohon terdekat 
dan berlindung di baliknya. Tembakan kedua mendesing di telinga 
Zhang Heng. Kali ini, sangat dekat sehingga membuatnya lumpuh 
karena syok! 


Tanpa ragu, mereka bertemu pro kali ini. Pertempuran sebelumnya 
mungkin tampak berbahaya karena musuh lebih unggul daripada 
mereka. Namun, keduanya memiliki keuntungan ketika berkelahi 


dengan kelompok kecil. Sepertinya musuh-musuh baru ini memiliki 
kerja tim yang cukup bagus dan disiplin yang ketat. Namun, mereka 
rentan ketika mereka sendirian. 


Aman untuk mengatakan bahwa meskipun mereka sama 
terampilnya dengan gerilyawan, mereka tidak akan sebagus 
Simone. 


Namun, sniper yang baru saja mereka temui berada pada level yang 
berbeda sama sekali. Menilai dari akurasi tembakannya, dia 
setidaknya harus sebagus Simone. Orang ini akan membuktikan 
sakit kepala yang menyakitkan untuk dihadapi. Dengan 
keterampilan seperti itu, ia bisa dengan mudah menjadi tukang 
poster dari setiap gugus tugas yang ia ikuti. 


Jika ini adalah situasi normal, tentu saja, mereka akan menemukan 
solusi. Sayangnya, musuh berhasil mendaratkan tembakan di bahu 
yang ia gunakan untuk memegang senjatanya. Meskipun dia 
berlatih menembak dengan tangan kirinya, kecepatan dan 
akurasinya tidak pernah bisa dibandingkan dengan tangan 
kanannya. Terus terang, ini sepertinya saat malaikat maut akhirnya 
tiba. Mereka serius bisa kehilangan nyawa mereka kapan saja 
sekarang. 


Zhang Heng menyadari bahwa mereka berada dalam situasi yang 
mengancam jiwa. Visibilitas di hutan sangat buruk sehingga dia 
tidak bisa menggunakan ace-nya di lubang — Shadow Moment. 
Musuh bahkan mungkin meminta cadangan jika mereka terus 
hidup. 


Yang mengejutkan mereka, musuh yang bersembunyi di kegelapan 
tidak melakukannya. Setelah dua tembakan, kesunyian sekali lagi 
memeluk hutan. Seolah tidak terjadi apa-apa. Angin melewati 
mereka, dan perahu kayu itu masih meliuk-liuk di tepi danau. 
Zhang Heng kemudian melihat darah menetes dari ujung jarinya. 
Simone mengerutkan kening tetapi tidak mengatakan sepatah kata 
pun tentang itu. Dia tidak bisa merasakannya, lengannya menjadi 


lumpuh karena luka tembak. 


Zhang Heng menarik napas dalam-dalam dan menggunakan 
tangannya untuk memberi isyarat pada Simone agar rileks. 
Biasanya, dia akan menjadi orang yang melindunginya dalam 
situasi seperti ini. Kali ini, Zhang Heng tahu dia harus menjadi 
orang yang melindungi Simone. Dia kemudian mengambil patung 
kayu dari sakunya dan mengulurkan lengannya. Beberapa detik 
kemudian, penembak jitu menembak tepat ke arahnya tanpa 
keraguan! Zhang Heng memegangnya erat-erat agar dia tidak 
terbang keluar dari tangannya. 


Setelah itu, dia mempelajari patung kayu. Dengan menilai seberapa 
dalam peluru menembus patung kayu, Zhang Heng bisa menghitung 
seberapa jauh penembak jitu itu. Jika Simone tidak terluka, dia 
pasti bisa membalas tembakan. Namun, bahkan tanpa bantuannya, 
Zhang Heng masih bisa memperkirakan di mana penembak jitu itu 
berada. Akan terbukti mustahil baginya untuk mengalahkan 
penembak jitu itu jika dia menyerang keluar sekarang. 


Keterampilan menembak sniper jelas lebih baik dari Zhang Heng. 
Satu-satunya cara baginya untuk memenangkan pertarungan ini 
adalah menentukan lokasi tepat penembak jitu. Jadi, Zhang Heng 
mengeluarkan korek api berbentuk peluru yang dia dapatkan 
sebelumnya dan menggunakan cara yang sama untuk memeriksa 
posisi penembak jitu. Dia memukul batu, dan seperti yang 
diharapkan, penembak jitu mendaratkan tembakan ke korek api. 
Kali ini, korek dikirim dari tangan Zhang Heng. 


Dengan tenang, dia mengeluarkan item ketiga. Kali ini, penembak 
jitu cukup pintar untuk mengetahui niat Zhang Heng. Tidak peduli 
apa yang dilakukan Zhang Heng, dia berhenti menembaki benda 
yang dia lihat. Dua menit kemudian, Zhang Heng mengeluarkan 
ponselnya. Sejak dia bergabung dengan gerilyawan, dia telah 
berhenti menggunakannya. Awalnya, baterainya mencapai 5056. 
Setelah ditidurkan selama dua bulan, sekarang dibiarkan lesu 1096. 
Itu hanya cukup untuk membantunya meraih kemenangan. 


Tidak ada seorang pun di era ini yang pernah melihat ponsel 
sebelumnya. Dua item yang dikirim Zhang Heng hanyalah umpan. 
Karena item ketiga yang dia kirimkan adalah selnya, dia 
menggunakannya untuk merekam sekelilingnya selama dua menit. 
Terakhir, dia menyalakan fungsi flash untuk menerangi dia 
menempatkan total empat kali. 


Dan itulah bagaimana Zhang Heng menemukan di mana penembak 
jitu itu berada. Penembak jitu sudah siap, mengenakan sejenis 
ghillie. Dia tidak hanya dilengkapi dengan kamuflase, tetapi dia 
juga meningkatkannya dengan salju, lumpur, dan cabang. Dia 
sekarang menyatu dengan lingkungannya, hampir tidak terlihat jika 
tidak terlihat cukup keras. 


Sayangnya, ia tidak bisa lepas dari ketajaman kamera 12 
megapiksel modern. Bahaya sesungguhnya baru saja dimulai. 


Keuntungan Zhang Heng adalah dia datang berpasangan. Karena 
itu, tidak mungkin bagi sniper untuk mengetahui siapa yang akan 
menyerang terlebih dahulu. Dengan kata lain, dia harus membagi 
perhatiannya antara dua orang yang berbeda, terus bergeser dari 
sisi ke sisi. Ketika Zhang Heng memperbesar foto yang diambilnya, 
dia melihat bahwa ekspresi penembak jitu itu, senyum ceria dan 
gembira di wajahnya. Dia berseri-seri dengan semacam tujuan 
mulia di matanya. 


Apakah dia menikmati kesenangan berburu? 


Zhang Heng akhirnya mengerti mengapa penembak jitu tidak 
memanggil sekutunya. Ini adalah daerah perburuannya dan tidak 
akan pernah membiarkan siapa pun merambah wilayahnya. Zhang 
Heng tahu bahwa pada akhirnya, dia bukan target. 


Targetnya adalah gadis yang dikenal sebagai White Death — Simone. 


Sepertinya alasan mengapa dia menembakkan tembakan 
sebelumnya adalah untuk menghilangkan Zhang Heng. Dengan itu, 
dia akan bisa berhadapan langsung dengan Simone. 


Zhang Heng memberi isyarat kepada Simone untuk mengendurkan 
bahu yang terluka dan memegang senapan di tangannya yang lain. 
Meskipun dia tidak bisa melihat apa yang sedang terjadi, dia bisa 
menebak bahwa penembak jitu pasti sangat gugup sekarang. 


Pertikaian terakhir sudah dekat! 


Beberapa detik kemudian, bayangan hitam menerpa dari belakang 
pohon! Penembak jitu yang meringkuk di belakang pohon-pohon 
memiliki adrenalin saat dia melihat sesuatu flashig di depannya. 


Mangsa?! 


Tidak . Itu tidak mungkin. 


Itu jebakan! 


Penembak jitu yang cerdik mengambil 0 cepat. O1 detik untuk 
menyimpulkan bahwa bayangan hitam itu hanya sebuah jaket! 
Meskipun dia mengarahkan senapannya, dia berhasil menghentikan 
dirinya dari menarik pelatuknya. Pada saat yang sama, ia menjadi 
lebih bersemangat. Simone pasti sudah siap untuk membalas 
tembakan sejak dia melakukan trik seperti ini. 


Beberapa detik kemudian, jantungnya berdetak kencang. Itu karena 
bukan Simone yang muncul dari pohon, tetapi sebaliknya, Zhang 
Heng adalah orang yang muncul dari arah lain! 


Pada saat itulah penembak jitu menyadari bahwa dia telah 
melakukan kesalahan fatal. 


Dia berharap Simone akan keluar untuk mengambil gambar. Jaket 
dan Zhang Heng hanyalah ilusi dan gangguan! Karena itu, dia tidak 
mengubah tujuannya. 


Selain itu, dia awalnya cukup percaya diri sehingga mereka tidak 
dapat menunjukkan dengan tepat tempat yang dia sembunyikan 
dalam waktu sesingkat itu. Itu sebabnya dia ragu-ragu. Pada saat 
yang sama, Zhang Heng mengangkat senapannya secepat mungkin. 
Memanfaatkan waktu tersingkat, ia membidik dan memperbaiki 
postur tubuhnya untuk tembakan. 


Zhang Heng sekarang tahu persis di mana dia bersembunyi. 


Dia berlutut di tanah dan bersiap untuk menarik pelatuknya ke 
penembak jitu. Namun, musuh segera menyadari bahwa seseorang 
membidiknya dari arah lain dan segera mengubah tujuannya. 
Zhang Heng mendengar sesuatu tetapi dalam konsentrasinya yang 
dalam, dia tidak bisa mengidentifikasi suara. 


Keduanya kemudian menarik pelatuk pada saat bersamaan. 


Satu peluru menyerempet wajah seseorang. Yang lain telah 
menembus tengkorak seseorang. 


Bab 80: 80 


Suara tembakan dan teriakan memudar dari kejauhan.Dua jam 
kemudian, semuanya benar-benar hening.Zhang Heng 
menyimpulkan bahwa mereka harus berhasil menembus garis 
pertahanan musuh. 


Keduanya sekarang telah mencapai danau yang disebutkan Maji 
sebelumnya, menemukan sebuah perahu yang terikat di 
tepinya.Dengan perahu kecil itu, mereka akan bisa menyingkirkan 


semua musuh yang mengejar mereka, tidak lagi harus khawatir 
tentang aroma mereka dilacak oleh anjing. 


Tepat ketika Zhang Heng hendak naik ke kapal, Simone tiba-tiba 
pingsan! Kilat moncong datang dari kegelapan diikuti oleh peluru 
yang melesat lewat.Putaran itu bersarang di pundaknya dan 
tertanam jauh di dalam dagingnya. 


Ada penembak aktif di dekatnya! 


Simone tidak menunggu dan bereaksi dengan refleks secepat 
kilat.Setelah melalui beberapa pertempuran dengan Zhang Heng, 
keduanya tahu apa yang harus dilakukan sekarang.Secara naluriah, 
dia berguling ke samping, dengan cepat mencari pohon terdekat 
dan berlindung di baliknya.Tembakan kedua mendesing di telinga 
Zhang Heng.Kali ini, sangat dekat sehingga membuatnya lumpuh 
karena syok! 


Tanpa ragu, mereka bertemu pro kali ini.Pertempuran sebelumnya 
mungkin tampak berbahaya karena musuh lebih unggul daripada 
mereka.Namun, keduanya memiliki keuntungan ketika berkelahi 
dengan kelompok kecil.Sepertinya musuh-musuh baru ini memiliki 
kerja tim yang cukup bagus dan disiplin yang ketat.Namun, mereka 
rentan ketika mereka sendirian. 


Aman untuk mengatakan bahwa meskipun mereka sama 
terampilnya dengan gerilyawan, mereka tidak akan sebagus 
Simone. 


Namun, sniper yang baru saja mereka temui berada pada level yang 
berbeda sama sekali.Menilai dari akurasi tembakannya, dia 
setidaknya harus sebagus Simone.Orang ini akan membuktikan 
sakit kepala yang menyakitkan untuk dihadapi.Dengan 
keterampilan seperti itu, ia bisa dengan mudah menjadi tukang 
poster dari setiap gugus tugas yang ia ikuti. 


Jika ini adalah situasi normal, tentu saja, mereka akan menemukan 
solusi.Sayangnya, musuh berhasil mendaratkan tembakan di bahu 
yang ia gunakan untuk memegang senjatanya.Meskipun dia berlatih 
menembak dengan tangan kirinya, kecepatan dan akurasinya tidak 
pernah bisa dibandingkan dengan tangan kanannya.Terus terang, 
ini sepertinya saat malaikat maut akhirnya tiba.Mereka serius bisa 
kehilangan nyawa mereka kapan saja sekarang. 


Zhang Heng menyadari bahwa mereka berada dalam situasi yang 
mengancam jiwa.Visibilitas di hutan sangat buruk sehingga dia 
tidak bisa menggunakan ace-nya di lubang — Shadow 
Moment.Musuh bahkan mungkin meminta cadangan jika mereka 
terus hidup. 


Yang mengejutkan mereka, musuh yang bersembunyi di kegelapan 
tidak melakukannya.Setelah dua tembakan, kesunyian sekali lagi 
memeluk hutan.Seolah tidak terjadi apa-apa.Angin melewati 
mereka, dan perahu kayu itu masih meliuk-liuk di tepi danau.Zhang 
Heng kemudian melihat darah menetes dari ujung jarinya.Simone 
mengerutkan kening tetapi tidak mengatakan sepatah kata pun 
tentang itu.Dia tidak bisa merasakannya, lengannya menjadi 
lumpuh karena luka tembak. 


Zhang Heng menarik napas dalam-dalam dan menggunakan 
tangannya untuk memberi isyarat pada Simone agar 
rileks.Biasanya, dia akan menjadi orang yang melindunginya dalam 
situasi seperti ini.Kali ini, Zhang Heng tahu dia harus menjadi 
orang yang melindungi Simone.Dia kemudian mengambil patung 
kayu dari sakunya dan mengulurkan lengannya.Beberapa detik 
kemudian, penembak jitu menembak tepat ke arahnya tanpa 
keraguan! Zhang Heng memegangnya erat-erat agar dia tidak 
terbang keluar dari tangannya. 


Setelah itu, dia mempelajari patung kayu.Dengan menilai seberapa 

dalam peluru menembus patung kayu, Zhang Heng bisa menghitung 
seberapa jauh penembak jitu itu.Jika Simone tidak terluka, dia pasti 
bisa membalas tembakan.Namun, bahkan tanpa bantuannya, Zhang 


Heng masih bisa memperkirakan di mana penembak jitu itu 
berada.Akan terbukti mustahil baginya untuk mengalahkan 
penembak jitu itu jika dia menyerang keluar sekarang. 


Keterampilan menembak sniper jelas lebih baik dari Zhang 
Heng.Satu-satunya cara baginya untuk memenangkan pertarungan 
ini adalah menentukan lokasi tepat penembak jitu.Jadi, Zhang Heng 
mengeluarkan korek api berbentuk peluru yang dia dapatkan 
sebelumnya dan menggunakan cara yang sama untuk memeriksa 
posisi penembak jitu.Dia memukul batu, dan seperti yang 
diharapkan, penembak jitu mendaratkan tembakan ke korek 
api.Kali ini, korek dikirim dari tangan Zhang Heng. 


Dengan tenang, dia mengeluarkan item ketiga.Kali ini, penembak 
jitu cukup pintar untuk mengetahui niat Zhang Heng.Tidak peduli 
apa yang dilakukan Zhang Heng, dia berhenti menembaki benda 
yang dia lihat.Dua menit kemudian, Zhang Heng mengeluarkan 
ponselnya.Sejak dia bergabung dengan gerilyawan, dia telah 
berhenti menggunakannya.Awalnya, baterainya mencapai 
5096.Setelah ditidurkan selama dua bulan, sekarang dibiarkan lesu 
10Yo.Itu hanya cukup untuk membantunya meraih kemenangan. 


Tidak ada seorang pun di era ini yang pernah melihat ponsel 
sebelumnya.Dua item yang dikirim Zhang Heng hanyalah 
umpan.Karena item ketiga yang dia kirimkan adalah selnya, dia 
menggunakannya untuk merekam sekelilingnya selama dua 
menit.Terakhir, dia menyalakan fungsi flash untuk menerangi dia 
menempatkan total empat kali. 


Dan itulah bagaimana Zhang Heng menemukan di mana penembak 
jitu itu berada.Penembak jitu sudah siap, mengenakan sejenis 
ghillie.Dia tidak hanya dilengkapi dengan kamuflase, tetapi dia juga 
meningkatkannya dengan salju, lumpur, dan cabang.Dia sekarang 
menyatu dengan lingkungannya, hampir tidak terlihat jika tidak 
terlihat cukup keras. 


Sayangnya, ia tidak bisa lepas dari ketajaman kamera 12 


megapiksel modern.Bahaya sesungguhnya baru saja dimulai. 


Keuntungan Zhang Heng adalah dia datang berpasangan.Karena itu, 
tidak mungkin bagi sniper untuk mengetahui siapa yang akan 
menyerang terlebih dahulu.Dengan kata lain, dia harus membagi 
perhatiannya antara dua orang yang berbeda, terus bergeser dari 
sisi ke sisi.Ketika Zhang Heng memperbesar foto yang diambilnya, 
dia melihat bahwa ekspresi penembak jitu itu, senyum ceria dan 
gembira di wajahnya.Dia berseri-seri dengan semacam tujuan mulia 
di matanya. 


Apakah dia menikmati kesenangan berburu? 


Zhang Heng akhirnya mengerti mengapa penembak jitu tidak 
memanggil sekutunya.Ini adalah daerah perburuannya dan tidak 
akan pernah membiarkan siapa pun merambah wilayahnya.Zhang 
Heng tahu bahwa pada akhirnya, dia bukan target. 


Targetnya adalah gadis yang dikenal sebagai White Death — Simone. 


Sepertinya alasan mengapa dia menembakkan tembakan 
sebelumnya adalah untuk menghilangkan Zhang Heng.Dengan itu, 
dia akan bisa berhadapan langsung dengan Simone. 


Zhang Heng memberi isyarat kepada Simone untuk mengendurkan 
bahu yang terluka dan memegang senapan di tangannya yang 
lain.Meskipun dia tidak bisa melihat apa yang sedang terjadi, dia 
bisa menebak bahwa penembak jitu pasti sangat gugup sekarang. 


Pertikaian terakhir sudah dekat! 


Beberapa detik kemudian, bayangan hitam menerpa dari belakang 
pohon! Penembak jitu yang meringkuk di belakang pohon-pohon 
memiliki adrenalin saat dia melihat sesuatu flashig di depannya. 


Mangsa? 


Tidak.Itu tidak mungkin. 


Itu jebakan! 


Penembak jitu yang cerdik mengambil 0 cepat.01 detik untuk 
menyimpulkan bahwa bayangan hitam itu hanya sebuah jaket! 
Meskipun dia mengarahkan senapannya, dia berhasil menghentikan 
dirinya dari menarik pelatuknya.Pada saat yang sama, ia menjadi 
lebih bersemangat.Simone pasti sudah siap untuk membalas 
tembakan sejak dia melakukan trik seperti ini. 


Beberapa detik kemudian, jantungnya berdetak kencang.Itu karena 
bukan Simone yang muncul dari pohon, tetapi sebaliknya, Zhang 
Heng adalah orang yang muncul dari arah lain! 


Pada saat itulah penembak jitu menyadari bahwa dia telah 
melakukan kesalahan fatal. 


Dia berharap Simone akan keluar untuk mengambil gambar.Jaket 
dan Zhang Heng hanyalah ilusi dan gangguan! Karena itu, dia tidak 
mengubah tujuannya. 


Selain itu, dia awalnya cukup percaya diri sehingga mereka tidak 
dapat menunjukkan dengan tepat tempat yang dia sembunyikan 
dalam waktu sesingkat itu.Itu sebabnya dia ragu-ragu.Pada saat 
yang sama, Zhang Heng mengangkat senapannya secepat 
mungkin.Memanfaatkan waktu tersingkat, ia membidik dan 
memperbaiki postur tubuhnya untuk tembakan. 


Zhang Heng sekarang tahu persis di mana dia bersembunyi. 


Dia berlutut di tanah dan bersiap untuk menarik pelatuknya ke 


penembak jitu.Namun, musuh segera menyadari bahwa seseorang 
membidiknya dari arah lain dan segera mengubah tujuannya.Zhang 
Heng mendengar sesuatu tetapi dalam konsentrasinya yang dalam, 
dia tidak bisa mengidentifikasi suara. 


Keduanya kemudian menarik pelatuk pada saat bersamaan. 


Satu peluru menyerempet wajah seseorang.Yang lain telah 
menembus tengkorak seseorang. 


Ch.81 


Bab 81 
Dua bulan kemudian. 
Di pertanian acak di perbatasan Finlandia dan Swiss. 


Zhang Heng menyeka keringat dari dahinya dan meletakkan kapak 
di tangannya. Dia memindahkan semua kayu cincang kembali ke 
gudang dan mengaturnya dengan rapi di antara tumpukan. 
Sepotong roti segar dan sup ikan ada di atas meja ketika Zhang 
Heng memasuki rumah. 


Pemilik pertanian ini adalah seorang wanita 67 tahun bernama 
Greta. Suaminya dan satu-satunya putranya secara tragis tewas di 
medan perang. Dia juga memiliki seorang anak perempuan tetapi 
sejak itu dinikahkan dengan seorang lelaki di Amerika Serikat. 
Sebulan yang lalu, dia menerima Zhang Heng dan Simone karena 
kebaikan, di samping membutuhkan bantuan dengan pekerjaan 
pertanian juga. Oleh karena itu, mereka berdua memutuskan untuk 
memasang beberapa waktu di sini. 


Ketika ada yang bertanya tentang dua pendatang baru, Greta akan 
memberi tahu mereka bahwa mereka adalah kerabat suami 
putrinya. Bahasa Inggris Zhang Heng yang fasih adalah bukti yang 
cukup. Adapun Simone, dia adalah gadis yang pendiam dan tidak 
suka bersosialisasi. Seiring waktu berlalu, orang-orang di sekitar 
mulai menerima siapa dia. Sebagai tambahan, keduanya membuang 
senjata mereka saat dalam perjalanan ke sini. Luka tembak Simone 
dirawat oleh seorang dokter yang tinggal di kota kecil. Kebenaran 
yang menyedihkan adalah, Simone tidak memiliki keluarga yang 
tersisa di dunia ini, dengan kakek buyutnya meninggal dua tahun 
yang lalu. Dengan kata lain, tidak ada yang menahannya dan 


mengikatnya di dunia ini. 


Setelah pertempuran di danau selesai, Zhang Heng awalnya ingin 
menetap di Amerika dengan Simone hanya untuk kemudian 
menyadari bahwa rencananya kurang ideal. Pertama, Amerika 
terletak terlalu jauh dari Finlandia. Bepergian ke sana akan 
memakan waktu lama. Kedua, bahasa Inggris Simone bukan yang 
terbaik. Dia akan kesulitan berkomunikasi dengan penduduk 
setempat jika dia tinggal di sana. 


Pada akhirnya, Zhang Heng berpikir yang terbaik untuk tinggal di 
perbatasan antara Finlandia dan Swiss. Finlandia adalah salah satu 
dukedom di Swiss, itulah sebabnya kebanyakan orang Finlandia 
juga bisa berbahasa Swedia. Adapun orang-orang yang tinggal di 
desa-desa dekat perbatasan, adalah umum bahwa mereka akan 
berbicara dalam dua bahasa, Greta menjadi salah satu dari mereka. 
Setidaknya Simone dapat dengan bebas berkomunikasi dengan 
orang-orang di sini. 


Melalui jendela, Zhang Heng bisa melihat bahwa Simone kembali 
dari berburu. Dia membawa penembak jitu di punggungnya dan 
membawa kelinci dan rubah. Ketika dia memasuki rumah, dia 
menempatkan tangkapan hari ini di dapur, menyimpan senapan 
berburu di loteng, dan mencuci tangannya sebelum duduk di ruang 
makan untuk makan. 


Nenek Greta mengambil semangkuk sup ikan untuk semua orang 
dengan Zhang Heng berterima kasih padanya dalam bahasa 
Finlandia. Ini adalah malam yang biasa bagi mereka, damai dan 
gembira. Setelah makan malam, mereka saling mengucapkan 
selamat malam sebelum kembali ke kamar masing-masing. 


Greta sudah bangun di dini hari, menyiapkan sarapan Zhang Heng 
dan Simone. Dia kemudian menaruhnya di keranjang Hari ini, 
Simone tidak mengenakan pakaian berburu yang dia pakai setiap 
pagi. Sebagai gantinya, dia mengenakan gaun dengan desain bunga. 
Karena ini adalah gaun yang awalnya dibuat untuk anak 


perempuan Greta, rasanya agak terlalu kecil untuk Simone, terlihat 
sedikit tidak nyaman dan menggeliat. 


“Selamat bersenang-senang hari ini,” kata Greta sambil memberikan 
keranjang makanan kepada mereka. 


“Sampai jumpa, Greta!” Zhang Heng menjawab sambil memberi 
pelukan pada Greta. 


“Selamat tinggal, anak-anak!” 


Greta melambai pada mereka dari jauh. Mereka benar-benar 
tampak seperti pasangan yang pergi jalan-jalan. Zhang Heng 
melompat ke atas sepeda, dan Simone duduk di belakang. Mereka 
segera melewati sawah, dan kemudian sebuah alun-alun di sebuah 
kota kecil, di mana rumah sakit kecil mereka dipenuhi poster donor 
darah. Mereka menikmati ketenangan atmosfer ketika mereka 
melewati semua itu. 


Perang di Finlandia telah berakhir, tetapi perang di Eropa baru saja 
dimulai. Swiss dianggap sebagai negara netral. Oleh karena itu, 
mereka tidak perlu menderita rasa sakit yang datang bersama 
dengan perang, menjadikannya surga selama era Perang Dunia 
Kedua. 


Tak lama setelah itu, Zhang Heng memarkir sepedanya di lapangan 
rumput yang terletak di pinggiran dusun. Ketika mereka turun dari 
sepeda, mereka berdua membawa keranjang makanan turun, 
melihat bidang bunga di sekitar mereka. Zhang Heng tidak tahu 
spesies apa mereka, tetapi dia mendengar bahwa bunga nasional 
Finlandia disebut lily-of-the-valley. Sayangnya, ini bukan waktu 
yang tepat untuk menyaksikan mereka mekar sepenuhnya. 


Ini adalah hari terakhir pencariannya. Sebelumnya, Zhang Heng 
telah memberi tahu Simone bahwa hari ini akan tiba, dan dia tidak 


mengatakan apa-apa. Yang ia inginkan hanyalah menghabiskan 
waktu dan bersenang-senang dengannya selama hari terakhirnya di 
Finlandia. 


Setelah berjalan-jalan santai di sepanjang jalan kota, mereka 
memancing di sebuah kolam dan bahkan berhasil bermain poker. 
Pada akhirnya, mereka menetap di sebuah bukit kecil untuk 
menikmati sandwich ikan yang disiapkan oleh Greta. Namun, 
mereka berbicara sedikit satu sama lain. 


Keheningan mereka tidak berarti mereka canggung, tetapi ini 
adalah cara mereka menghabiskan waktu satu sama lain. Rambut 
dan pakaian Simone berkibar ditiup angin. Akhirnya, dia 
meletakkan kepalanya di pangkuan Zhang Heng, dan dia menutup 
matanya. Zhang Heng kemudian melihat arlojinya, melepas 
jaketnya, dan menutupinya dengan Simone. Alisnya berkedut saat 
dia tertidur. Beberapa detik kemudian, dia mendengar suara yang 
dikenalnya. 


(Waktunya kembali. Ouest selesai ...J 


(Anda telah menyelesaikan pencarian “Garis Mannerheim 
Menyambut Anda”. Babak ketiga permainan telah selesai. Anda 
sekarang akan dikirim kembali ke dunia nyata ...J 


...... 


Zhang Heng membuka matanya, mendapati dirinya duduk di kursi. 
Itu tidak nyata. Di antara tiga pencarian yang telah dia selesaikan, 
ini adalah yang terpendek. Namun, dia selalu gelisah di seluruh 
misi, harus menghadapi kemungkinan dibunuh oleh musuh setiap 
hari. Dilempar jauh dari Perang Dunia II kembali ke dunia saat ini, 
Zhang Heng merasa bahwa dia baru saja bepergian melalui waktu. 
Satu hal yang bisa dia andalkan sudah tidak ada lagi. 


.......c 


Kali ini, Zhang Heng duduk linglung setengah jam sebelum 
akhirnya dia berdiri. Sesuatu jatuh dari sakunya, dan ketika dia 
melihatnya, dia terkejut. Itu adalah kalung dengan liontin yang 
terbuat dari tulang binatang, kalung yang telah dikenakan Simone 
selama ini! Tulang yang digunakan di sini lebih kecil daripada yang 
diberikan oleh orang tua dalam pakaian Cina. Yang ini sekecil 
kuku. 


Apa yang tampaknya adalah pinus merah tinggi dengan cabang- 
cabang tebal dan sistem akar yang rumit terukir di atasnya. Zhang 
Heng tidak sedikitpun ketika Simone menyelipkannya ke sakunya. 
Karena dia bisa membawanya kembali, itu berarti itu adalah item 
game. Setelah menghabiskan 140 hari, Zhang Heng berpikir bahwa 
dia tidak akan mendapatkan item game di babak ini. Yang 
mengejutkannya, kalung itu sebenarnya sudah lama bersamanya. 


Dia tidak mencari wanita bartender untuk mengidentifikasi item, 
tahu bahwa itu seharusnya tidak membawa efek samping karena 
Simone telah memakainya untuk waktu yang lama. 


Saat ini, item lain perlu diidentifikasi segera. Itu adalah tulang 
Moresby. Zhang Heng telah menerima nasihat orang tua itu, 
berusaha yang terbaik untuk tidak membiarkan orang lain tahu 
tentang hubungan mereka. Jadi, dia harus menunggu sampai 
pencarian berakhir sebelum membiarkan bartender 
mengidentifikasi item. 


“Aku tahu bahwa kamu memiliki Lucky Rabbit Foot. Item game lain 
?! Tiga putaran pencarian, dan Anda memperoleh tiga item game? 
Apakah Anda putra Dewi Keberuntungan? ” tanya bartender sambil 
menatapnya dengan mata ternganga. 


Bab 81 


Dua bulan kemudian. 


Di pertanian acak di perbatasan Finlandia dan Swiss. 


Zhang Heng menyeka keringat dari dahinya dan meletakkan kapak 
di tangannya.Dia memindahkan semua kayu cincang kembali ke 
gudang dan mengaturnya dengan rapi di antara tumpukan.Sepotong 
roti segar dan sup ikan ada di atas meja ketika Zhang Heng 
memasuki rumah. 


Pemilik pertanian ini adalah seorang wanita 67 tahun bernama 
Greta.Suaminya dan satu-satunya putranya secara tragis tewas di 
medan perang.Dia juga memiliki seorang anak perempuan tetapi 
sejak itu dinikahkan dengan seorang lelaki di Amerika 
Serikat.Sebulan yang lalu, dia menerima Zhang Heng dan Simone 
karena kebaikan, di samping membutuhkan bantuan dengan 
pekerjaan pertanian juga.Oleh karena itu, mereka berdua 
memutuskan untuk memasang beberapa waktu di sini. 


Ketika ada yang bertanya tentang dua pendatang baru, Greta akan 
memberi tahu mereka bahwa mereka adalah kerabat suami 
putrinya.Bahasa Inggris Zhang Heng yang fasih adalah bukti yang 
cukup.Adapun Simone, dia adalah gadis yang pendiam dan tidak 
suka bersosialisasi.Seiring waktu berlalu, orang-orang di sekitar 
mulai menerima siapa dia.Sebagai tambahan, keduanya membuang 
senjata mereka saat dalam perjalanan ke sini.Luka tembak Simone 
dirawat oleh seorang dokter yang tinggal di kota kecil.Kebenaran 
yang menyedihkan adalah, Simone tidak memiliki keluarga yang 
tersisa di dunia ini, dengan kakek buyutnya meninggal dua tahun 
yang lalu.Dengan kata lain, tidak ada yang menahannya dan 
mengikatnya di dunia ini. 


Setelah pertempuran di danau selesai, Zhang Heng awalnya ingin 
menetap di Amerika dengan Simone hanya untuk kemudian 
menyadari bahwa rencananya kurang ideal.Pertama, Amerika 
terletak terlalu jauh dari Finlandia.Bepergian ke sana akan 
memakan waktu lama.Kedua, bahasa Inggris Simone bukan yang 


terbaik.Dia akan kesulitan berkomunikasi dengan penduduk 
setempat jika dia tinggal di sana. 


Pada akhirnya, Zhang Heng berpikir yang terbaik untuk tinggal di 
perbatasan antara Finlandia dan Swiss.Finlandia adalah salah satu 
dukedom di Swiss, itulah sebabnya kebanyakan orang Finlandia 
juga bisa berbahasa Swedia.Adapun orang-orang yang tinggal di 
desa-desa dekat perbatasan, adalah umum bahwa mereka akan 
berbicara dalam dua bahasa, Greta menjadi salah satu dari 
mereka.Setidaknya Simone dapat dengan bebas berkomunikasi 
dengan orang-orang di sini. 


Melalui jendela, Zhang Heng bisa melihat bahwa Simone kembali 
dari berburu.Dia membawa penembak jitu di punggungnya dan 
membawa kelinci dan rubah.Ketika dia memasuki rumah, dia 
menempatkan tangkapan hari ini di dapur, menyimpan senapan 
berburu di loteng, dan mencuci tangannya sebelum duduk di ruang 
makan untuk makan. 


Nenek Greta mengambil semangkuk sup ikan untuk semua orang 
dengan Zhang Heng berterima kasih padanya dalam bahasa 
Finlandia.Ini adalah malam yang biasa bagi mereka, damai dan 
gembira.Setelah makan malam, mereka saling mengucapkan 
selamat malam sebelum kembali ke kamar masing-masing. 


Greta sudah bangun di dini hari, menyiapkan sarapan Zhang Heng 
dan Simone.Dia kemudian menaruhnya di keranjang Hari ini, 
Simone tidak mengenakan pakaian berburu yang dia pakai setiap 
pagi.Sebagai gantinya, dia mengenakan gaun dengan desain 
bunga.Karena ini adalah gaun yang awalnya dibuat untuk anak 
perempuan Greta, rasanya agak terlalu kecil untuk Simone, terlihat 
sedikit tidak nyaman dan menggeliat. 


“Selamat bersenang-senang hari ini,” kata Greta sambil memberikan 
keranjang makanan kepada mereka. 


“Sampai jumpa, Greta!” Zhang Heng menjawab sambil memberi 
pelukan pada Greta. 


“Selamat tinggal, anak-anak!” 


Greta melambai pada mereka dari jauh.Mereka benar-benar tampak 
seperti pasangan yang pergi jalan-jalan.Z7hang Heng melompat ke 
atas sepeda, dan Simone duduk di belakang.Mereka segera 
melewati sawah, dan kemudian sebuah alun-alun di sebuah kota 
kecil, di mana rumah sakit kecil mereka dipenuhi poster donor 
darah.Mereka menikmati ketenangan atmosfer ketika mereka 
melewati semua itu. 


Perang di Finlandia telah berakhir, tetapi perang di Eropa baru saja 
dimulai.Swiss dianggap sebagai negara netral.Oleh karena itu, 
mereka tidak perlu menderita rasa sakit yang datang bersama 
dengan perang, menjadikannya surga selama era Perang Dunia 
Kedua. 


Tak lama setelah itu, Zhang Heng memarkir sepedanya di lapangan 
rumput yang terletak di pinggiran dusun.Ketika mereka turun dari 
sepeda, mereka berdua membawa keranjang makanan turun, 
melihat bidang bunga di sekitar mereka.Zhang Heng tidak tahu 
spesies apa mereka, tetapi dia mendengar bahwa bunga nasional 
Finlandia disebut lily-of-the-valley.Sayangnya, ini bukan waktu 
yang tepat untuk menyaksikan mereka mekar sepenuhnya. 


Ini adalah hari terakhir pencariannya.Sebelumnya, Zhang Heng 
telah memberi tahu Simone bahwa hari ini akan tiba, dan dia tidak 
mengatakan apa-apa.Yang ia inginkan hanyalah menghabiskan 
waktu dan bersenang-senang dengannya selama hari terakhirnya di 
Finlandia. 


Setelah berjalan-jalan santai di sepanjang jalan kota, mereka 
memancing di sebuah kolam dan bahkan berhasil bermain 
poker.Pada akhirnya, mereka menetap di sebuah bukit kecil untuk 


menikmati sandwich ikan yang disiapkan oleh Greta.Namun, 
mereka berbicara sedikit satu sama lain. 


Keheningan mereka tidak berarti mereka canggung, tetapi ini 
adalah cara mereka menghabiskan waktu satu sama lain.Rambut 
dan pakaian Simone berkibar ditiup angin.Akhirnya, dia 
meletakkan kepalanya di pangkuan Zhang Heng, dan dia menutup 
matanya.Zhang Heng kemudian melihat arlojinya, melepas 
jaketnya, dan menutupinya dengan Simone.Alisnya berkedut saat 
dia tertidur.Beberapa detik kemudian, dia mendengar suara yang 
dikenalnya. 


(Waktunya kembali.Ouest selesai.) 


(Anda telah menyelesaikan pencarian “Garis Mannerheim 
Menyambut Anda'.Babak ketiga permainan telah selesai.Anda 
sekarang akan dikirim kembali ke dunia nyata.J 


...... 


Zhang Heng membuka matanya, mendapati dirinya duduk di 
kursi.Itu tidak nyata.Di antara tiga pencarian yang telah dia 
selesaikan, ini adalah yang terpendek.Namun, dia selalu gelisah di 
seluruh misi, harus menghadapi kemungkinan dibunuh oleh musuh 
setiap hari.Dilempar jauh dari Perang Dunia II kembali ke dunia 
saat ini, Zhang Heng merasa bahwa dia baru saja bepergian melalui 
waktu.Satu hal yang bisa dia andalkan sudah tidak ada lagi. 


.....c. 


Kali ini, Zhang Heng duduk linglung setengah jam sebelum 
akhirnya dia berdiri.Sesuatu jatuh dari sakunya, dan ketika dia 
melihatnya, dia terkejut.Itu adalah kalung dengan liontin yang 
terbuat dari tulang binatang, kalung yang telah dikenakan Simone 
selama ini! Tulang yang digunakan di sini lebih kecil daripada yang 


diberikan oleh orang tua dalam pakaian Cina.Yang ini sekecil kuku. 


Apa yang tampaknya adalah pinus merah tinggi dengan cabang- 
cabang tebal dan sistem akar yang rumit terukir di atasnya.Zhang 
Heng tidak sedikitpun ketika Simone menyelipkannya ke 
sakunya.Karena dia bisa membawanya kembali, itu berarti itu 
adalah item game.Setelah menghabiskan 140 hari, Zhang Heng 
berpikir bahwa dia tidak akan mendapatkan item game di babak 
ini.Yang mengejutkannya, kalung itu sebenarnya sudah lama 
bersamanya. 


Dia tidak mencari wanita bartender untuk mengidentifikasi item, 
tahu bahwa itu seharusnya tidak membawa efek samping karena 
Simone telah memakainya untuk waktu yang lama. 


Saat ini, item lain perlu diidentifikasi segera.Itu adalah tulang 
Moresby.Zhang Heng telah menerima nasihat orang tua itu, 
berusaha yang terbaik untuk tidak membiarkan orang lain tahu 
tentang hubungan mereka.Jadi, dia harus menunggu sampai 
pencarian berakhir sebelum membiarkan bartender 
mengidentifikasi item. 


“Aku tahu bahwa kamu memiliki Lucky Rabbit Foot.Item game lain 
? Tiga putaran pencarian, dan Anda memperoleh tiga item game? 
Apakah Anda putra Dewi Keberuntungan? ” tanya bartender sambil 
menatapnya dengan mata ternganga. 


Ch.82 
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Kali ini, pertandingan berakhir dini hari. Hanya beberapa orang 
yang masih berpesta di bar di lantai bawah ketika Zhang Heng 
melangkah keluar dari ruang tunggu. 


Alih-alih meringkas pengalamannya segera seperti di masa lalu, ia 
kembali ke universitas, mandi, dan langsung tidur. Saat ini, yang 
dia inginkan hanyalah menjernihkan pikirannya dari segala pikiran. 
Dia benar-benar tidak ingin memikirkan apa pun. 


Di tengah tidurnya, pintu tiba-tiba berderit terbuka, 
membangunkannya dari tidurnya. Zhang Heng langsung berguling 
dari tempat tidurnya dan meraih pistol, tapi jelas, tidak ada yang 
bisa diambilnya. 


Wei Jiangyang yang baru saja masuk ke ruangan terkejut melihat 
reaksi temannya. Dia berdiri di pintu, terlalu terpana untuk 
bereaksi sejenak sebelum bergumam, “Kakak ... saudara, apakah 
kamu baik-baik saja?” 


Zhang Heng meringis pada situasi yang sedikit canggung. Meskipun 
tubuhnya secara fisik sama, pengalaman perang dua bulan itu telah 
membuatnya takut dengan cara yang sangat berbeda. 


Dibandingkan dengan sebelumnya, dia tidur yang jauh lebih ringan 
— bahkan gerakan sekecil apa pun akan membangunkannya. Ini 
adalah mekanisme pertahanan diri tubuhnya yang menendang ke 
gigi tinggi, sebagai tanggapan terhadap lingkungan yang kompleks 
dan keras yang telah ia lakukan. Kadang-kadang, setiap kali dia 
berjalan di jalan, dia tanpa sadar akan melihat sekeliling, 


mengawasi bunker. 


Zhang Heng tahu betul tentang kondisi mental yang disebut PTSD, 
yang merupakan singkatan dari Post Traumatic Stress Disorder. Itu 
biasa di kalangan veteran yang berperang. Sebagian besar, gejala 
bervariasi dari reaksi ulang lengkap dari pengalaman pertempuran, 
keterbukaan, dan kewaspadaan yang berlebihan. 


Saat ini, Zhang Heng lebih rentan terhadap gejala ketiga. Meskipun 
mampu pulih dari sebagian besar trauma perang di bulan 
terakhirnya di Swedia, akan sangat sulit baginya untuk kembali ke 
keadaan mental seperti sebelum perang. 


Karena dia sudah bangun, Zhang Heng memutuskan untuk tidak 
melanjutkan tidur. Dia menemukan sesuatu untuk dimakan di 
kafetaria, lalu pergi ke perpustakaan dengan laptop-nya. 


Setelah menghabiskan seluruh sore menyelesaikan ringkasan 
permainan, Zhang Heng mendapati dirinya memikirkan kalung di 
sakunya, jadi dia mencari cerita rakyat Finlandia di internet. 


Cerita rakyat Finlandia dan Ugria ada bahkan sebelum abad ke-10 
dan sangat mirip dengan orang-orang Samoyedic dan suku Altai. 
Seiring berlalunya waktu, suku-suku tetangga perlahan-lahan 
memengaruhi pengetahuan mereka. 


Mitos Iran, mitos Turki, dan mitos Baltik, dengan caranya sendiri, 
dimasukkan ke dalam cerita rakyat Finlandia. Kemudian, pengaruh 
budaya Islam dan Kristen juga tampak jelas. Itu adalah subjek yang 
sangat rumit, melibatkan banyak dewa. Mengingat kisah-kisah ini 
bukan yang paling populer, hanya sedikit catatan yang tersisa 
darinya. 


Zhang Heng tidak punya pilihan selain melanggar Tembok Besar 
China untuk mengakses Google untuk informasi yang 


diinginkannya. Dia telah menyisir melalui web sampai jam 10 
malam ketika dia akhirnya menemukan gambar kalung yang 
terlihat identik dengan yang dia miliki. 


Kantuk Zhang Heng tiba-tiba menghilang! Dia mengklik halaman 
web dan menemukan dewa di dalam gambar -Tapio, dewa hutan. 
Dia adalah Dewa Finlandia kuno, digambarkan sebagai pohon 
cemara. Dikatakan bahwa dia dapat membantu membuat perburuan 
lebih bermanfaat bagi mereka yang menyembahnya. Pemimpin 
reformis religius, Mikael Agricola, menyimpan bahan silsilah yang 
berharga dalam “daftar dewa' yang telah ditulisnya pada tahun 
1551. Ini termasuk Tapio. 


Simone dilahirkan dalam keluarga pemburu dan dibesarkan di 
pegunungan bersama kakeknya. Jadi, tidak mengherankan kalau 
dia juga menyembah Tapio. 


Kecuali untuk ukiran kayu yang ia dapatkan dari Tokyo Drift, yang 
masih belum ia ketahui informasinya, Kaki Kelinci Beruntung, 
Moresby, dan kalung dari putaran ini semuanya memiliki koneksi 
ke cerita rakyat. Ini terutama berlaku untuk penampilan Moresby di 
dunia nyata. Zhang Heng menyadari bahwa hal-hal mungkin tidak 
sesederhana kelihatannya. 


Sayangnya, pria tua berjas Tang sudah pergi ke Eropa, dan Zhang 
Heng tidak punya orang lain yang bisa dia tanyakan tentang hal-hal 
ini. Rupanya, itu karena perjanjian lama sehingga dia tidak bisa 
mengungkapkan terlalu banyak informasi kepadanya. Setidaknya 
itulah yang dikatakan lelaki tua itu sebelum dia pergi. 


Zhang Heng menutup laptopnya dan tetap duduk selama beberapa 
saat ketika dia mencoba untuk memecahkan teka-teki dalam 
pikirannya. Namun, tidak lama setelah itu, dia mendengar suara 
orang terkikik. 


Tiga gadis telah menduduki meja di sebelah kirinya. Dua jam yang 


lalu, Zhang Heng memperhatikan bahwa salah satu dari mereka, 
seorang gadis kurus dengan kacamata, telah mencuri pandang 
padanya. Dia berpikir ada sesuatu di wajahnya. Sekarang, ada dua 
gadis lain tertawa juga ketika mereka mengintipnya secara rahasia. 


Ketika mereka melihat bahwa Zhang Heng sedang melihat ke arah 
mereka, kedua gadis itu menyenggol gadis kurus itu. Yang terakhir 
bangkit dari tempat duduknya dan berjalan menuju Zhang Heng, 
matanya menatap tanah. Dia tergagap, “Fri ... teman ... Bisakah 
aku bertanya padamu?” 


Zhang Heng sedikit terkejut, tapi dia tahu mengapa dia 
mendekatinya. Bahkan kemudian, dia masih mengambil buku kerja 
Matematika Lanjutan darinya. Kemudian, dia dengan sabar 
menuliskan proses derivasi dengan sangat rinci. Setelah itu, dia 
melihat ponselnya dan berkata, “Maaf. Pacar saya mencari saya. ” 


Kilasan kekecewaan berkelip di mata gadis itu. Dia memaksakan 
senyum, meraba-raba ucapan terima kasih, sebelum berjalan 
kembali ke kursinya, kecewa. 


Sekarang setelah menabur benih, dia harus melihat kebohongan 
yang dia buat dari kebaikan sampai akhir. Zhang Heng mengemasi 
barang-barangnya dan pergi. 


Namun, yang sangat mengejutkan, ternyata dia benar-benar 
menerima pesan di teleponnya. Itu wanita bartender. 


Zhang Heng membuka file pdf yang dia kirimkan ketika dia 
berjalan menuju lift dengan tasnya. Ternyata itu adalah bentuk 
layanan poin permainan yang sudah lama ditunggu-tunggu yang dia 
tanyakan padanya sejak lama. 


Dia memindai dokumen itu sebentar. Selain layanan identifikasi, 
ada juga daftar barang yang dijual — ini bukan barang permainan, 


tetapi koleksi barang aneh. Jika dibandingkan dengan barang- 
barang ini, kotak tulewood yang berisi mereka akan dengan mudah 
dianggap sebagai barang biasa. 


Benda-benda aneh ini termasuk darah dari kelahiran pertama sapi 
dan bulu burung gagak ke-45, banyak hal yang tidak masuk akal. Di 
antara ini adalah item normal lainnya tetapi tampaknya tidak biasa 
karena dimasukkan dalam daftar. 


Zhang Heng mengirim sms kepada wanita bartender hanya untuk 
memastikan. 


(Pinguin?) 


Dia menjawab setelah beberapa saat. 


IMengapa? Apakah Anda mencoba untuk memukul saya?) 


Zhang Heng melanjutkan, 


(Tidak, saya tidak berbicara tentang OO. Saya baru saja melihat 
bahwa “penguin” ada dalam daftar barang yang dijual!| 


Bisnis pasti lambat karena wanita bartender itu menjawabnya 
hampir seketika. 


(Oh mengapa? Apakah Anda berencana membeli satu? Mereka 
relatif murah. Satu poin game untuk dua. Anda bahkan akan 
mendapatkan freezer secara gratis!) 


(Tidak perlu untuk itu. Terima kasih. | 


Zhang Heng hanya ingin konfirmasi. Tidak ada gunanya 


menyimpan dua penguin di asrama, tidak memiliki pengetahuan 
apa pun tentang makhluk itu. Selain itu, sekolah telah menolak 
untuk memasang pendingin udara untuk asrama bahkan setelah 
semua orang berulang kali menuntutnya. Asrama seperti tungku 
selama musim panas. Tidak semua orang bisa menahan panas yang 
menyengat, apalagi penguin yang malang. 


Dia terus menggulir daftar ke bawah sebelum sesuatu menarik 
perhatiannya. 


(Apa artinya “permainan ekstra”?|) 


(Artinya persis seperti yang dikatakan, tetapi Anda harus memiliki 
500 poin game, dan Anda hanya dapat memilih dari skrip game 
sebelumnya. Durasinya juga tetap 60 hari. J 
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Kali ini, pertandingan berakhir dini hari.Hanya beberapa orang 
yang masih berpesta di bar di lantai bawah ketika Zhang Heng 
melangkah keluar dari ruang tunggu. 


Alih-alih meringkas pengalamannya segera seperti di masa lalu, ia 
kembali ke universitas, mandi, dan langsung tidur.Saat ini, yang dia 
inginkan hanyalah menjernihkan pikirannya dari segala pikiran.Dia 
benar-benar tidak ingin memikirkan apa pun. 


Di tengah tidurnya, pintu tiba-tiba berderit terbuka, 
membangunkannya dari tidurnya.Zhang Heng langsung berguling 
dari tempat tidurnya dan meraih pistol, tapi jelas, tidak ada yang 
bisa diambilnya. 


Wei Jiangyang yang baru saja masuk ke ruangan terkejut melihat 
reaksi temannya.Dia berdiri di pintu, terlalu terpana untuk bereaksi 
sejenak sebelum bergumam, “Kakak.saudara, apakah kamu baik- 


baik saja?” 


Zhang Heng meringis pada situasi yang sedikit canggung.Meskipun 
tubuhnya secara fisik sama, pengalaman perang dua bulan itu telah 
membuatnya takut dengan cara yang sangat berbeda. 


Dibandingkan dengan sebelumnya, dia tidur yang jauh lebih ringan 
— bahkan gerakan sekecil apa pun akan membangunkannya.Ini 
adalah mekanisme pertahanan diri tubuhnya yang menendang ke 
gigi tinggi, sebagai tanggapan terhadap lingkungan yang kompleks 
dan keras yang telah ia lakukan.Kadang-kadang, setiap kali dia 
berjalan di jalan, dia tanpa sadar akan melihat sekeliling, 
mengawasi bunker. 


Zhang Heng tahu betul tentang kondisi mental yang disebut PTSD, 
yang merupakan singkatan dari Post Traumatic Stress Disorder.Itu 
biasa di kalangan veteran yang berperang.Sebagian besar, gejala 
bervariasi dari reaksi ulang lengkap dari pengalaman pertempuran, 
keterbukaan, dan kewaspadaan yang berlebihan. 


Saat ini, Zhang Heng lebih rentan terhadap gejala ketiga.Meskipun 
mampu pulih dari sebagian besar trauma perang di bulan 
terakhirnya di Swedia, akan sangat sulit baginya untuk kembali ke 
keadaan mental seperti sebelum perang. 


Karena dia sudah bangun, Zhang Heng memutuskan untuk tidak 
melanjutkan tidur.Dia menemukan sesuatu untuk dimakan di 
kafetaria, lalu pergi ke perpustakaan dengan laptop-nya. 


Setelah menghabiskan seluruh sore menyelesaikan ringkasan 
permainan, Zhang Heng mendapati dirinya memikirkan kalung di 
sakunya, jadi dia mencari cerita rakyat Finlandia di internet. 


Cerita rakyat Finlandia dan Ugria ada bahkan sebelum abad ke-10 
dan sangat mirip dengan orang-orang Samoyedic dan suku 


Altai.Seiring berlalunya waktu, suku-suku tetangga perlahan-lahan 
memengaruhi pengetahuan mereka. 


Mitos Iran, mitos Turki, dan mitos Baltik, dengan caranya sendiri, 
dimasukkan ke dalam cerita rakyat Finlandia.Kemudian, pengaruh 
budaya Islam dan Kristen juga tampak jelas.Itu adalah subjek yang 
sangat rumit, melibatkan banyak dewa.Mengingat kisah-kisah ini 
bukan yang paling populer, hanya sedikit catatan yang tersisa 
darinya. 


Zhang Heng tidak punya pilihan selain melanggar Tembok Besar 
China untuk mengakses Google untuk informasi yang 
diinginkannya.Dia telah menyisir melalui web sampai jam 10 
malam ketika dia akhirnya menemukan gambar kalung yang 
terlihat identik dengan yang dia miliki. 


Kantuk Zhang Heng tiba-tiba menghilang! Dia mengklik halaman 
web dan menemukan dewa di dalam gambar —Tapio, dewa 
hutan.Dia adalah Dewa Finlandia kuno, digambarkan sebagai 
pohon cemara.Dikatakan bahwa dia dapat membantu membuat 
perburuan lebih bermanfaat bagi mereka yang 
menyembahnya.Pemimpin reformis religius, Mikael Agricola, 
menyimpan bahan silsilah yang berharga dalam “daftar dewa' yang 
telah ditulisnya pada tahun 1551.Ini termasuk Tapio. 


Simone dilahirkan dalam keluarga pemburu dan dibesarkan di 
pegunungan bersama kakeknya.Jadi, tidak mengherankan kalau dia 
juga menyembah Tapio. 


Kecuali untuk ukiran kayu yang ia dapatkan dari Tokyo Drift, yang 
masih belum ia ketahui informasinya, Kaki Kelinci Beruntung, 
Moresby, dan kalung dari putaran ini semuanya memiliki koneksi 
ke cerita rakyat.Ini terutama berlaku untuk penampilan Moresby di 
dunia nyata.Zhang Heng menyadari bahwa hal-hal mungkin tidak 
sesederhana kelihatannya. 


Sayangnya, pria tua berjas Tang sudah pergi ke Eropa, dan Zhang 
Heng tidak punya orang lain yang bisa dia tanyakan tentang hal-hal 
ini.Rupanya, itu karena perjanjian lama sehingga dia tidak bisa 
mengungkapkan terlalu banyak informasi kepadanya.Setidaknya 
itulah yang dikatakan lelaki tua itu sebelum dia pergi. 


Zhang Heng menutup laptopnya dan tetap duduk selama beberapa 
saat ketika dia mencoba untuk memecahkan teka-teki dalam 
pikirannya.Namun, tidak lama setelah itu, dia mendengar suara 
orang terkikik. 


Tiga gadis telah menduduki meja di sebelah kirinya.Dua jam yang 
lalu, Zhang Heng memperhatikan bahwa salah satu dari mereka, 
seorang gadis kurus dengan kacamata, telah mencuri pandang 
padanya.Dia berpikir ada sesuatu di wajahnya.Sekarang, ada dua 
gadis lain tertawa juga ketika mereka mengintipnya secara rahasia. 


Ketika mereka melihat bahwa Zhang Heng sedang melihat ke arah 
mereka, kedua gadis itu menyenggol gadis kurus itu.Yang terakhir 
bangkit dari tempat duduknya dan berjalan menuju Zhang Heng, 
matanya menatap tanah.Dia tergagap, “Fri.teman.Bisakah aku 
bertanya padamu?” 


Zhang Heng sedikit terkejut, tapi dia tahu mengapa dia 
mendekatinya.Bahkan kemudian, dia masih mengambil buku kerja 
Matematika Lanjutan darinya.Kemudian, dia dengan sabar 
menuliskan proses derivasi dengan sangat rinci.Setelah itu, dia 
melihat ponselnya dan berkata, “Maaf.Pacar saya mencari saya.” 


Kilasan kekecewaan berkelip di mata gadis itu.Dia memaksakan 
senyum, meraba-raba ucapan terima kasih, sebelum berjalan 
kembali ke kursinya, kecewa. 


Sekarang setelah menabur benih, dia harus melihat kebohongan 
yang dia buat dari kebaikan sampai akhir.7hang Heng mengemasi 
barang-barangnya dan pergi. 


Namun, yang sangat mengejutkan, ternyata dia benar-benar 
menerima pesan di teleponnya.Itu wanita bartender. 


Zhang Heng membuka file pdf yang dia kirimkan ketika dia 
berjalan menuju lift dengan tasnya.Ternyata itu adalah bentuk 
layanan poin permainan yang sudah lama ditunggu-tunggu yang dia 
tanyakan padanya sejak lama. 


Dia memindai dokumen itu sebentar.Selain layanan identifikasi, ada 
juga daftar barang yang dijual — ini bukan barang permainan, tetapi 
koleksi barang aneh.Jika dibandingkan dengan barang-barang ini, 
kotak tulewood yang berisi mereka akan dengan mudah dianggap 
sebagai barang biasa. 


Benda-benda aneh ini termasuk darah dari kelahiran pertama sapi 
dan bulu burung gagak ke-45, banyak hal yang tidak masuk akal.Di 
antara ini adalah item normal lainnya tetapi tampaknya tidak biasa 
karena dimasukkan dalam daftar. 


Zhang Heng mengirim sms kepada wanita bartender hanya untuk 
memastikan. 


(Pinguin?) 


Dia menjawab setelah beberapa saat. 


IMengapa? Apakah Anda mencoba untuk memukul saya?) 


Zhang Heng melanjutkan, 


(Tidak, saya tidak berbicara tentang OO.Saya baru saja melihat 
bahwa “penguin” ada dalam daftar barang yang dijual!| 


Bisnis pasti lambat karena wanita bartender itu menjawabnya 
hampir seketika. 


(Oh mengapa? Apakah Anda berencana membeli satu? Mereka 
relatif murah.Satu poin game untuk dua.Anda bahkan akan 
mendapatkan freezer secara gratis!) 


(Tidak perlu untuk itu.Terima kasih.) 


Zhang Heng hanya ingin konfirmasi.Tidak ada gunanya menyimpan 
dua penguin di asrama, tidak memiliki pengetahuan apa pun 
tentang makhluk itu.Selain itu, sekolah telah menolak untuk 
memasang pendingin udara untuk asrama bahkan setelah semua 
orang berulang kali menuntutnya.Asrama seperti tungku selama 
musim panas.Tidak semua orang bisa menahan panas yang 
menyengat, apalagi penguin yang malang. 


Dia terus menggulir daftar ke bawah sebelum sesuatu menarik 
perhatiannya. 


(Apa artinya “permainan ekstra”?) 


(Artinya persis seperti yang dikatakan, tetapi Anda harus memiliki 
500 poin game, dan Anda hanya dapat memilih dari skrip game 
sebelumnya.Durasinya juga tetap 60 hari.) 
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Permainan ekstra itu sebenarnya sangat mudah. Tidak seperti 
Zhang Heng, tidak semua orang akan menghabiskan satu setengah 
tahun dalam permainan. Sebagian besar hanya akan menggunakan 
waktu itu untuk mengambil keterampilan baru karena peringkat 
mereka masih belum setinggi itu. Jadi, permainan ekstra adalah 
peluang bagus bagi mereka untuk terus meningkatkan keterampilan 
mereka. 


Tapi sekali lagi, 500 poin game terlalu mahal. Zhang Heng telah 
melalui tiga putaran pertandingan, namun dia baru saja menembus 
langit-langit seratus poin. Itu berarti dia akan membutuhkan 
setidaknya sepuluh putaran untuk mengumpulkan sebanyak itu. 
Jika tidak ada cara lain untuk mendapatkan poin game itu, sangat 
sedikit orang yang mampu membeli produk ini. 


Namun, itu bahkan bukan hal yang paling mahal dalam daftar. 
Zhang Heng terus menggulir dan melihat item yang harganya 800 
poin game — Kartu Pembebasan Gagal Misi. 


Seperti namanya, kartu kecil ini memungkinkan pemegangnya lolos 
dari hukuman jika mereka gagal dalam misi. 


Saat ini, Zhang Heng telah berhasil melewati ketiga pertandingan. 
Misi utama gim pertama dan ketiga adalah bertahan hidup. Jika dia 
gagal, dia akan mati — kartu pembebasan kegagalan misi tidak akan 
berguna dalam situasi seperti itu. Tetapi untuk game seperti Tokyo 
Drift, Zhang Heng tidak tahu tentang hukuman apa yang akan 
diterima para pemain jika mereka tidak menyelesaikan misi. 


Jika dia punya cukup poin, mendapatkan salah satu kartu itu 
terdengar seperti ide yang bagus. 


Zhang Heng juga melihat sesuatu yang disebut “Tidak. 137 Kartu 
Keanggotaan Poin Game Permanen 'di bagian bawah halaman. 
Yang ini dihargai 999 poin game yang menggiurkan, item yang 
tampaknya sangat mencurigakan. 


Menurut wanita bartender, pemain dengan kartu keanggotaan 
dapat menikmati diskon 2090 ketika mereka menghabiskan poin 
permainan mereka di pos-pos pemeriksaan. Apakah ini tawaran 
yang bagus atau tidak, semua tergantung pada para pemain itu 
sendiri untuk menentukan. 


Zhang Heng tidak melihat satu pun item game dalam daftar 
panjang ini. Selain Kartu Ekstra Permainan dan Kegagalan Misi, 
item dalam daftar adalah hal-hal nyata nyata yang ada di dunia 
fisik. Penguin, misalnya, sulit diperoleh bagi kebanyakan orang 
yang hidup di bumi. Itu hanya membutuhkan satu poin game dan 
bahkan termasuk pengiriman gratis, yang merupakan tawaran 
fantastis. 


Tentu saja, apakah seseorang benar-benar akan membelinya di 
tempat pertama adalah pertanyaan lain. 


Seminggu berlalu dalam sekejap mata, dan akhir masa jabatannya 
semakin dekat. Seluruh sekolah dipenuhi siswa yang hanya belajar 
pada menit terakhir. Oleh karena itu, perpustakaan baru-baru ini 
menjadi sarang kegiatan, penuh dengan siswa setiap hari. Antrian 
ke perpustakaan sekarang telah meluas ke pintu masuk kantin, dan 
ini memaksa Zhang Heng untuk mengubah rutinitasnya. 


Dia akan pergi ke gym dan arena memanah di siang hari, lalu 


menunggu sampai tengah malam. Ketika dunia berhenti, hanya dia 
yang akan membuat secangkir kopi dan belajar di perpustakaan 
yang kosong. 


Zhang Heng jarang bolos kelas. Kecuali untuk saat itu ketika dia 
ketinggalan panggilan untuk kelas bahasa Inggris, dia sebagian 
besar adalah seorang siswa yang rajin, membuatnya keluar dari 
bahaya gagal mata pelajarannya. Namun, karena dia telah 
menghabiskan waktu begitu lama dalam permainan, dia telah lupa 
banyak hal dan itu perlu baginya untuk meninjau mereka. 


Namun di mata orang lain, perilakunya tampak agak aneh. Semua 
orang sibuk, berusaha menjejalkan sebanyak mungkin dalam waktu 
sesingkat apa mereka harus mempersiapkan ujian akhir semester. 
Zhang Heng adalah satu-satunya yang berkeliaran dengan acuh tak 
acuh. Bahkan teman sekamarnya, Chen Huadong, berhasil menyeret 
dirinya keluar dari tempat tidur setiap pagi untuk belajar. Dengan 
kepalanya terkubur dalam buku-buku, Chen Huadong tidak bisa 
menahan diri untuk memutar matanya setiap kali Zhang Heng 
meninggalkan kamar dengan busurnya. 


Lebih buruk lagi, Zhang Heng akan selalu kembali larut malam - 
hampir selalu sebelum lampu mati. Chen Huadong bertanya-tanya 
bagaimana temannya dapat menemukan waktu untuk 
mempersiapkan ujian. 


Zhang Heng merasa hebat hari ini, berhasil mengenai target 
bergerak 50 meter. Sepuluh panah menghantam bullseye. Dia 
mengabaikan pandangan pelatih yang kesal dan minum air. Karena 
dia baru saja menyelesaikan game ketiga, masih ada banyak waktu 
sebelum yang keempat dan tidak mengemas jadwalnya dengan 
semua pelatihan. Setelah latihan, ia menuju ke taman untuk 
memberi makan merpati di sana alih-alih pergi ke gym. Saat malam 
tiba, ia menyaksikan pertandingan sepak bola di stadion. 


Itu sepuluh pada saat pertandingan berakhir. Daripada naik kereta, 
Zhang Heng memilih untuk berlari kembali ke sekolah. Ketika dia 
berlari, dia melewati sebuah gang dan dengan cepat melihat dua 
orang yang mencari makanan di tempat sampah. 


Mereka nampak seperti kakek nenek dan cucunya yang basah 
kuyup, keduanya mengenakan pakaian compang-camping dan 
kotor. Yang lebih tua mengambil sepotong ayam goreng yang 
setengah dimakan dan dua bungkus takeaways. Dia memanggil 
cucunya dan mereka berjongkok di dinding untuk makan. Ketika 
dia melihat ke atas, dia melihat Zhang Heng tiba-tiba berlari ke 
arah mereka! 


Pasangan itu mungkin telah diintimidasi oleh para tunawisma 
lainnya saat mereka melihat Zhang Heng datang ke arah mereka, 
mereka tampak sangat ketakutan. Wanita tua itu menjatuhkan 
kantong plastik di tangannya dan meraih untuk menarik cucunya 
lebih dekat. 


Tiba-tiba, sesuatu jatuh di bahunya. Dari sudut pandangnya, Zhang 
Heng bisa melihat segalanya. Dinding bata di belakang wanita tua 
itu meleleh seperti keju panas, dan semacam cairan hitam 
merangkak ke bahunya. Ketika cucunya, sekitar tujuh tahun, 
melihat ini terjadi, dia membeku. 


Zhang Heng berlari cepat menuju wanita tua itu dan meraih 
tangannya, tetapi cairan hitam itu jauh lebih kuat dari yang dia 
kira. Benda itu sepertinya bisa bergeser antara bentuk cair dan 
padat. Penarikan Zhang Heng tidak melakukan apa pun untuk 
membebaskan wanita tua dari belenggu itu. 


Meskipun dia konservatif pada kekuatan, itu akan sia-sia bahkan 
jika dia menggunakan semua itu. Jika dia mengerahkan terlalu 
banyak kekuatan, tubuh wanita tua itu mungkin tidak bisa 
menerimanya. Saat Zhang Heng memeras otaknya untuk mencari 
solusi, cairan hitam sudah menelan setengah dari tubuh wanita tua 
itu. 


Kemudian seperti, jika memiliki pikiran sendiri, itu merangkak ke 
lengan wanita tua itu ke arah Zhang Heng seolah tidak puas dengan 
mangsa yang sudah ada. 


Zhang Heng bereaksi dengan cepat, menarik tangannya pada detik 
terakhir! Kemudian, dia meraih anak yang tidak bergerak itu — 
gerakan tiba-tiba mengguncangnya dari linglung, dan dengan 
panik, dia mulai berjuang. Dia ingin menyelamatkan neneknya, 
tetapi cairan hitam itu bergerak begitu cepat sehingga, dalam 
waktu kurang dari satu menit, itu benar-benar menelan wanita itu. 
Kemudian perlahan-lahan menariknya ke belakang. 


Setengah menit kemudian, hanya Zhang Heng dan gelandangan 
kecil yang tersisa di gang. 


Rasa sakit yang tajam melanda lengan kanan Zhang Heng. Bocah 
itu telah menggigitnya dan berjuang sendiri bebas. Dia bergegas ke 
dinding dan jatuh, berlutut ke tanah. Tidak peduli seberapa keras 
dia memukul dan meninju dinding, batu bata tetap tidak berubah, 
seolah-olah semua yang baru saja terjadi adalah mimpi buruk. 


Bab 83 


Permainan ekstra itu sebenarnya sangat mudah.Tidak seperti Zhang 
Heng, tidak semua orang akan menghabiskan satu setengah tahun 
dalam permainan.Sebagian besar hanya akan menggunakan waktu 
itu untuk mengambil keterampilan baru karena peringkat mereka 
masih belum setinggi itu.Jadi, permainan ekstra adalah peluang 
bagus bagi mereka untuk terus meningkatkan keterampilan mereka. 


Tapi sekali lagi, 500 poin game terlalu mahal.Zhang Heng telah 
melalui tiga putaran pertandingan, namun dia baru saja menembus 
langit-langit seratus poin.Itu berarti dia akan membutuhkan 
setidaknya sepuluh putaran untuk mengumpulkan sebanyak itu.Jika 
tidak ada cara lain untuk mendapatkan poin game itu, sangat 


sedikit orang yang mampu membeli produk ini. 


Namun, itu bahkan bukan hal yang paling mahal dalam 
daftar.Zhang Heng terus menggulir dan melihat item yang harganya 
800 poin game — Kartu Pembebasan Gagal Misi. 


Seperti namanya, kartu kecil ini memungkinkan pemegangnya lolos 
dari hukuman jika mereka gagal dalam misi. 


Saat ini, Zhang Heng telah berhasil melewati ketiga 
pertandingan.Misi utama gim pertama dan ketiga adalah bertahan 
hidup.Jika dia gagal, dia akan mati — kartu pembebasan kegagalan 
misi tidak akan berguna dalam situasi seperti itu.Tetapi untuk game 
seperti Tokyo Drift, Zhang Heng tidak tahu tentang hukuman apa 
yang akan diterima para pemain jika mereka tidak menyelesaikan 
misi. 


Jika dia punya cukup poin, mendapatkan salah satu kartu itu 
terdengar seperti ide yang bagus. 


Zhang Heng juga melihat sesuatu yang disebut “Tidak.137 Kartu 
Keanggotaan Poin Game Permanen 'di bagian bawah halaman.Yang 
ini dihargai 999 poin game yang menggiurkan, item yang 
tampaknya sangat mencurigakan. 


Menurut wanita bartender, pemain dengan kartu keanggotaan 
dapat menikmati diskon 2090 ketika mereka menghabiskan poin 
permainan mereka di pos-pos pemeriksaan.Apakah ini tawaran 
yang bagus atau tidak, semua tergantung pada para pemain itu 
sendiri untuk menentukan. 


Zhang Heng tidak melihat satu pun item game dalam daftar 
panjang ini.Selain Kartu Ekstra Permainan dan Kegagalan Misi, item 
dalam daftar adalah hal-hal nyata nyata yang ada di dunia 
fisik.Penguin, misalnya, sulit diperoleh bagi kebanyakan orang yang 


hidup di bumi.Itu hanya membutuhkan satu poin game dan bahkan 
termasuk pengiriman gratis, yang merupakan tawaran fantastis. 


Tentu saja, apakah seseorang benar-benar akan membelinya di 
tempat pertama adalah pertanyaan lain. 


Seminggu berlalu dalam sekejap mata, dan akhir masa jabatannya 
semakin dekat.Seluruh sekolah dipenuhi siswa yang hanya belajar 
pada menit terakhir.Oleh karena itu, perpustakaan baru-baru ini 
menjadi sarang kegiatan, penuh dengan siswa setiap hari.Antrian ke 
perpustakaan sekarang telah meluas ke pintu masuk kantin, dan ini 
memaksa Zhang Heng untuk mengubah rutinitasnya. 


Dia akan pergi ke gym dan arena memanah di siang hari, lalu 
menunggu sampai tengah malam.Ketika dunia berhenti, hanya dia 
yang akan membuat secangkir kopi dan belajar di perpustakaan 
yang kosong. 


Zhang Heng jarang bolos kelas.Kecuali untuk saat itu ketika dia 
ketinggalan panggilan untuk kelas bahasa Inggris, dia sebagian 
besar adalah seorang siswa yang rajin, membuatnya keluar dari 
bahaya gagal mata pelajarannya.Namun, karena dia telah 
menghabiskan waktu begitu lama dalam permainan, dia telah lupa 
banyak hal dan itu perlu baginya untuk meninjau mereka. 


Namun di mata orang lain, perilakunya tampak agak aneh.Semua 
orang sibuk, berusaha menjejalkan sebanyak mungkin dalam waktu 
sesingkat apa mereka harus mempersiapkan ujian akhir 
semester.Zhang Heng adalah satu-satunya yang berkeliaran dengan 
acuh tak acuh.Bahkan teman sekamarnya, Chen Huadong, berhasil 
menyeret dirinya keluar dari tempat tidur setiap pagi untuk 
belajar.Dengan kepalanya terkubur dalam buku-buku, Chen 
Huadong tidak bisa menahan diri untuk memutar matanya setiap 
kali Zhang Heng meninggalkan kamar dengan busurnya. 


Lebih buruk lagi, Zhang Heng akan selalu kembali larut malam — 
hampir selalu sebelum lampu mati.Chen Huadong bertanya-tanya 
bagaimana temannya dapat menemukan waktu untuk 
mempersiapkan ujian. 


Zhang Heng merasa hebat hari ini, berhasil mengenai target 
bergerak 50 meter.Sepuluh panah menghantam bullseye.Dia 
mengabaikan pandangan pelatih yang kesal dan minum air.Karena 
dia baru saja menyelesaikan game ketiga, masih ada banyak waktu 
sebelum yang keempat dan tidak mengemas jadwalnya dengan 
semua pelatihan.Setelah latihan, ia menuju ke taman untuk 
memberi makan merpati di sana alih-alih pergi ke gym.Saat malam 
tiba, ia menyaksikan pertandingan sepak bola di stadion. 


Itu sepuluh pada saat pertandingan berakhir.Daripada naik kereta, 
Zhang Heng memilih untuk berlari kembali ke sekolah.Ketika dia 
berlari, dia melewati sebuah gang dan dengan cepat melihat dua 
orang yang mencari makanan di tempat sampah. 


Mereka nampak seperti kakek nenek dan cucunya yang basah 
kuyup, keduanya mengenakan pakaian compang-camping dan 
kotor.Yang lebih tua mengambil sepotong ayam goreng yang 
setengah dimakan dan dua bungkus takeaways.Dia memanggil 
cucunya dan mereka berjongkok di dinding untuk makan.Ketika dia 
melihat ke atas, dia melihat Zhang Heng tiba-tiba berlari ke arah 
mereka! 


Pasangan itu mungkin telah diintimidasi oleh para tunawisma 
lainnya saat mereka melihat Zhang Heng datang ke arah mereka, 
mereka tampak sangat ketakutan.Wanita tua itu menjatuhkan 
kantong plastik di tangannya dan meraih untuk menarik cucunya 
lebih dekat. 


Tiba-tiba, sesuatu jatuh di bahunya.Dari sudut pandangnya, Zhang 
Heng bisa melihat segalanya.Dinding bata di belakang wanita tua 
itu meleleh seperti keju panas, dan semacam cairan hitam 
merangkak ke bahunya.Ketika cucunya, sekitar tujuh tahun, melihat 
ini terjadi, dia membeku. 


Zhang Heng berlari cepat menuju wanita tua itu dan meraih 
tangannya, tetapi cairan hitam itu jauh lebih kuat dari yang dia 
kira.Benda itu sepertinya bisa bergeser antara bentuk cair dan 
padat.Penarikan Zhang Heng tidak melakukan apa pun untuk 
membebaskan wanita tua dari belenggu itu. 


Meskipun dia konservatif pada kekuatan, itu akan sia-sia bahkan 
jika dia menggunakan semua itu.Jika dia mengerahkan terlalu 
banyak kekuatan, tubuh wanita tua itu mungkin tidak bisa 
menerimanya.Saat Zhang Heng memeras otaknya untuk mencari 
solusi, cairan hitam sudah menelan setengah dari tubuh wanita tua 
itu. 


Kemudian seperti, jika memiliki pikiran sendiri, itu merangkak ke 
lengan wanita tua itu ke arah Zhang Heng seolah tidak puas dengan 
mangsa yang sudah ada. 


Zhang Heng bereaksi dengan cepat, menarik tangannya pada detik 
terakhir! Kemudian, dia meraih anak yang tidak bergerak itu — 
gerakan tiba-tiba mengguncangnya dari linglung, dan dengan 
panik, dia mulai berjuang.Dia ingin menyelamatkan neneknya, 
tetapi cairan hitam itu bergerak begitu cepat sehingga, dalam 
waktu kurang dari satu menit, itu benar-benar menelan wanita 
itu.Kemudian perlahan-lahan menariknya ke belakang. 


Setengah menit kemudian, hanya Zhang Heng dan gelandangan 
kecil yang tersisa di gang. 


Rasa sakit yang tajam melanda lengan kanan Zhang Heng.Bocah itu 
telah menggigitnya dan berjuang sendiri bebas.Dia bergegas ke 


dinding dan jatuh, berlutut ke tanah.Tidak peduli seberapa keras 
dia memukul dan meninju dinding, batu bata tetap tidak berubah, 
seolah-olah semua yang baru saja terjadi adalah mimpi buruk. 
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“Nama?” 

“Zhang Heng. ” 

“Kualifikasi?” 

“Saat ini belajar di universitas. ” 


“Tolong, tempat lahir dan KTP. ” 


Seseorang baru saja menghilang tepat di depan Zhang Heng. Dia 
harus melaporkannya ke polisi, apa pun yang terjadi. Segera, 
petugas polisi tiba di tempat kejadian. Namun, sudah terlambat. 
Karena tidak ada orang lain yang menyaksikan kejadian itu kecuali 
Zhang Heng dan tidak ada CCTV yang datang di sekitar mereka 
juga, mereka harus memeriksa CCTV apotek yang terletak di 
samping gang. Namun, rekaman itu tidak menjelaskan apa pun 
yang baru saja terjadi. 


Polisi harus mengawal mereka berdua ke kantor terlebih dahulu. 
Setelah sampai, Zhang heng duduk sebelum seseorang 
memanggilnya untuk mengambil pernyataannya. Di hadapannya, 
petugas kepolisian berurusan dengan masalah rumah tangga yang 
melibatkan pasangan suami istri yang sedang bertengkar sengit. 


Begitu Zhang Heng menghadapi petugas polisi, dia mulai bertanya 
kepadanya tentang informasi pribadinya. Ketika pertanyaan 
mengarah ke arah bagaimana orang itu menghilang, Zhang Heng 
memutuskan bahwa dia akan memberikan jawaban yang jujur. 


“Di sana cukup gelap, dan aku tidak bisa melihat semuanya dengan 
jelas. Saya pikir dia dimakan oleh dinding. ” 


“Apa? Apakah itu metafora? Apakah tembok itu runtuh dan 
menguburnya hidup-hidup? ” 


“Tidak . Secara harfiah. Maksudku, dia benar-benar dilahap 
dinding! ” 


“Menjadi mahasiswa, kamu harus tahu kalau berbohong kepada 
polisi kan? Apakah Anda ingin saya menghubungi kanselir 
universitas Anda? ” petugas polisi wanita itu berteriak dengan 
marah sambil membanting penanya di atas meja. 


Zhang Heng tidak bisa berkata apa-apa meskipun dia tidak 
menyalahkan petugas polisi karena kesal. Dia mungkin baru saja 
menarik all-nighter di stasiun. Jelas, tidak ada yang menghabiskan 
malam di stasiun akan terlalu gembira setelah mendengarkan 
pernyataan menggelikan Zhang Heng. Namun, karena hidup dan 
mati, Zhang Heng tidak punya alasan untuk mengarang cerita dan 
menyesatkan petugas polisi. 


“Mungkin aku salah melihatnya karena itu adalah tempat yang 
sangat gelap. Dari sudut saya, yang saya lihat hanyalah wanita itu 
menghilang ke dinding. ” 


Petugas itu mengerutkan kening sekali lagi, meskipun, kali ini, dia 
berhasil mengendalikan amarahnya sedikit lebih baik. Ketika dia 
menatap Zhang Heng, dia memperhatikan bahwa dia tidak 
tersentak, dengan dia menatapnya dengan tenang. Menilai dari cara 


dia bersikap, dia menyimpulkan bahwa dia tidak main-main. Zhang 
Heng juga menyebutkan bahwa tempat itu terlalu gelap, dan dia 
gagal melihat sesuatu dengan jelas. Jadi, dia memutuskan bahwa 
dia tidak akan memikirkan pertanyaan ini. Sebagai gantinya, dia 
berbalik untuk bertanya tentang hubungan antara dia dan wanita 
yang menghilang. 


...... 


Petugas polisi mengambil total 20 menit untuk merekam 
pernyataan Zhang Heng. Sepanjang seluruh proses, dia sangat 
kooperatif. Setelah keributan kecil, perwira polisi wanita ternyata 
sangat sopan juga. 


“Jadi ... tidak ada tanda-tanda pelanggaran. Anda tidak benar- 
benar memberi kami bukti yang dapat diandalkan, dan anak itu 
juga menolak untuk berbicara. Saya tidak dapat membentuk dasar 
untuk sebuah kasus dari apa yang Anda katakan kepada saya. 
Bagaimanapun, saya ingin mengucapkan terima kasih karena telah 
melaporkan anak tunawisma kepada kami. Kami akan mencoba 
mengidentifikasi dia sesegera mungkin dan menghubungi orang 
tuanya untuk datang dan menjemputnya. ” 


Untuk saat ini, Zhang Heng telah melakukan semua yang dia bisa 
lakukan. Ini berakhir tepat seperti yang dia harapkan. Dia sedih, 
tetapi hal itu di luar kendalinya, tahu bahwa tidak mungkin 
menyelamatkan wanita itu. Ada banyak orang seperti dia di kota 
yang sibuk. Biasanya, pejalan kaki yang sibuk yang berjalan di 
jalanan hanya akan melewatinya. Apa pun yang berlendir itu, 
Zhang Heng tahu bahwa itu sangat licik. Dia tahu bahwa target 
seperti itu tidak akan menarik perhatian bahkan jika itu cukup 
berani untuk melahapnya di jalan. Jika Zhang Heng tidak melewati 
lorong, tidak ada yang akan memperhatikan hilangnya dua orang 
tunawisma di kota ini. 


Zhang Heng berdiri dan berjabatan tangan dengan petugas polisi. 
Dia kemudian mencuri pandang pada anak yang duduk di bangku. 


Dia masih memegang ayam goreng yang dia ambil dari tempat 
sampah, dan tampaknya sangat terkejut. 


Mengasihani anak itu, Zhang Heng mengeluarkan 300 yuan dari 
dompetnya dan menyerahkannya kepada petugas polisi. 


“Bisakah kamu membeli makanan untuknya? Dia belum makan 
malam. ” 


“Kamu sebenarnya cukup baik. Baik . Jangan khawatir tentang itu. 
Sekarang dia ada di stasiun kami, kita akan membelikannya 
makanan nanti. ” 


Zhang Heng masih agak kesal setelah meninggalkan kantor polisi. 
Makhluk yang ia temui malam ini jelas supranatural, dan ia tidak 
tahu siapa yang akan melakukan hal seperti ini. Itu bisa saja 
monster seperti Moresby atau bahkan pemain lain yang memiliki 
item permainan seperti dia. 


Apa pun jawabannya, ini jelas bukan hal yang baik. Menurut lelaki 
tua itu, “benda' seperti itu telah ada di dunia ini selama ratusan ribu 
tahun, hidup berdampingan secara damai bersama manusia. Jelas, 
permainan misterius itu telah menghancurkan keseimbangan. 


Tiba-tiba, Zhang Heng menyadari bahwa Moresby akan muncul di 
Bandara Internasional Honggiao. Orang tua itu memberi tahu 
Zhang Heng bahwa mereka telah memilih dua wisatawan Tiongkok 
secara acak. Zhang Heng, bagaimanapun, tidak setuju. Pasti ada 
alasan yang lebih baik mengapa itu muncul di tanah asing ini. 


Bagian yang paling menyusahkan adalah keberadaan pemain lain. 
Jika mereka selamat dari game, mereka pasti telah memperoleh 
item game juga. Zhang Heng tidak dapat menemukan sistem yang 
digunakan pembuat game untuk memilih pemain. Tidak semua 
orang punya niat untuk merendah seperti dia. Ketika seseorang 


memiliki kekuatan yang sedemikian besar, mereka akan mulai 
berpikir bagaimana memanfaatkan kemampuan yang baru mereka 
temukan sepenuhnya. Kematian dalam permainan adalah satu- 
satunya faktor yang mendorong semua orang untuk mengambil 
tindakan ekstrem. Namun, Zhang Heng tidak punya niat untuk 
menjadi pahlawan, juga tidak ingin orang lain mengacaukan tempat 
tinggalnya. 


.....o..ic 


Sudah hampir dua belas ketika Zhang Heng tiba kembali di 
universitas. Dia tidak pergi melalui pintu masuk utama, malah 
memilih untuk masuk dari pintu samping yang terletak di barat. 
Pintu ini lebih jauh dari stasiun MRT, dan sedikit yang memilih 
untuk menggunakan pintu masuk ini. Kadang-kadang, beberapa 
guru masih akan menggunakannya karena lebih dekat ke tempat 
tinggal mereka. 


Ketika Zhang Heng muncul di pintu masuk, dia melihat sebuah 
Mercedes-Benz hitam mengkilap diparkir di sisi kanannya. Shen 
Xixi cepat-cepat keluar dari mobil! Situasi canggung muncul di 
antara mereka ketika dia menatap Zhang Heng. 


Tiba-tiba, Zhang Heng teringat rumor yang telah dia dengar 
sebelumnya. Sayangnya, Mercedes hitam sudah pergi, dan dia tidak 
bisa memperhatikan pengemudi dengan baik. Shen Xixi dengan 
cepat memasukkan kantong hitam ke dalam tasnya saat dia 
berusaha membuat dirinya terlihat setenang mungkin. 


“Sepertinya kita selalu bertemu di waktu yang salah,” keluh Shen 
Xixi dengan senyum pahit. 


“Anda tidak perlu menjelaskan apa pun kepada saya,” jawab Zhang 
Heng. 


Keduanya tidak lebih dari teman. Tidak peduli apa yang dilakukan 
Shen Xixi, dia tidak memiliki kewajiban untuk memberitahunya 
tentang hal itu. Selain itu, Zhang Heng tidak percaya pada rumor 
yang didengarnya. Dia tahu dia cukup pintar untuk menghentikan 
Mercedes menjauh dari pintu depan, jangan sampai hal-hal yang 
dikatakan tentang dirinya akan menjadi kebenaran. Satu-satunya 
pertanyaan yang dia miliki adalah mengapa Shen Xixi tidak 
membela diri ketika tuduhan itu dilemparkan padanya. 


“Kita akan bicara segera. Asramaku akan terkunci sedikit. Saya 
harus bergegas! ” kata Shen Xixi setelah melirik pada saat itu. 


Asrama perempuan jauh dari pintu masuk barat, dan asrama akan 
dikunci dalam lima menit. Keduanya saling melambaikan tangan 
sebelum pergi ke kamar masing-masing. 


Bab 84: 84 


“Nama?” 


“Zhang Heng.” 


“Kualifikasi?” 


“Saat ini belajar di universitas.” 


“Tolong, tempat lahir dan KTP.” 


......c. 


Seseorang baru saja menghilang tepat di depan Zhang Heng.Dia 
harus melaporkannya ke polisi, apa pun yang terjadi.Segera, 
petugas polisi tiba di tempat kejadian.Namun, sudah 


“Iya.Para ilmuwan telah menemukan bahwa perilaku klon akan 
menjadi yang paling stabil dalam situasi ini.Mereka harus 
memastikan bahwa klon tidak tahu bahwa mereka adalah 
klon.Selain pengguna dan perusahaan di belakang mereka, tidak 
ada orang lain yang akan menyadari bahwa mereka adalah 
klon.Secara alami, tidak akan ada konflik.Dan pada saat yang sama, 
perusahaan telah mempersingkat durasi sekali pakai mereka.” 


“Menulis ulang ingatan mereka sebulan sekali?” 


“Tidak harus sebulan sekali.Itu hanya berlaku untuk mereka yang 
bisa bertarung dengan baik sepertimu.Begitu seseorang seperti 
Anda menyadari bahwa mereka adalah tiruan, itu dapat 
menyebabkan kerugian besar bagi masyarakat.Oleh karena itu, 
ingatan klon seperti Anda akan ditulis ulang sebulan sekali, "jawab 
Xu Oian dengan suara gemetar. 


“Nah, berapa banyak klon yang ada di New Shanghai 0297 
sekarang?” Zhang Heng terus bertanya. 


“Saya tidak tahu.Aku benar-benar tidak tahu.Jumlah klon selalu 
menjadi rahasia perusahaan.” Xu Gian menjadi semakin cemas, 
“Aku... aku sudah memberitahumu terlalu banyak.Aku tidak bisa 
melanjutkan.Begitu mereka mengetahui bahwa saya melakukan 
percakapan ini dengan Anda, ID warga negara saya akan 
dimasukkan dalam daftar kontrol.Pemerintah federal akan mulai 
memantau saya sepanjang waktu dan semua perusahaan akan 
menolak memberikan saya informasi dalam bentuk apa pun.Adapun 
kerusakan yang akan Anda timbulkan setelah Anda kehilangan 
kendali, saya harus menanggung setidaknya sepertiga dari tanggung 
jawab.Pacar saya terkadang melakukan bisnis ilegal.Dia benar- 
benar tidak ingin pasangannya berada di daftar pantauan sepanjang 
waktu.Aku akan kehilangan dia karena ini.Jadi tolong...” 


“Oh.Itu terlalu buruk, "kata Zhang Heng. 


“Iya.Anda tahu situasi saya saat ini.Pernikahan ini sangat penting 
bagiku,” Xu Oian mengangguk. 


“Tidak.Anda salah mengerti apa yang saya maksud, "kata Zhang 
Heng. “Maksudku, jika seseorang menangkapku dan membaca 
ingatanku, kamu mungkin harus mengganti pacarmu.” 


“Maksud kamu apa?” Xu Oian tidak mengerti apa yang baru saja 
dikatakan Zhang Heng padanya. 


“Saya membunuh sekitar 30 orang di level terendah sekarang,” kata 
Zhang Heng acuh tak acuh.“Menurut Anda, Anda harus 
menanggung setidaknya sepertiga dari tanggung jawab atas 
kerugian yang saya timbulkan setelah saya kehilangan 
kendali.Tetapi Anda tidak perlu terlalu khawatir tentang hal itu 
untuk saat ini.Karena Anda tinggal di tingkat pertama sebelumnya, 
Anda pasti pernah mendengar nama Tuan G.Anak buahnya akan 
membantu saya menangani akibatnya.Untuk mewujudkannya, saya 
harus memastikan tidak ada yang bisa menangkap saya dan 
membaca ingatan saya.” 


“Apa? Kamu baru saja membunuh lebih dari 30 orang ? ” Rasa 
dingin menjalari tulang punggung Xu Oian, dan dia mulai 
menggigil seolah-olah dia basah kuyup dalam baskom berisi air es, 
“Ini... Ini tidak mungkin.Apakah Anda mencoba menakut-nakuti 
saya dan mencegah saya melaporkan anomali Anda? 


Zhang Heng tidak membalas Xu Oian.Sebagai gantinya, dia 
mengirim email kepada Miss F di depannya, meminta untuk 
mengiriminya beberapa foto setelahnya. 


Kedengarannya seperti permintaan yang aneh, tetapi Nona F tidak 
mengajukan pertanyaan apa pun. 


Setengah menit kemudian, Zhang Heng menerima sepuluh foto 


mayat.Selain itu, ada juga video pendek.Orang yang merekam klip 
video ini berdiri pada jarak yang cukup jauh.Oleh karena itu, 
kualitas videonya tidak begitu bagus.Tapi orang bisa melihat bahwa 
orang di tengah adalah Zhang Heng dengan dua bilah.Dia 
membunuh seorang pria mohawk saat diserang oleh tiga atau 
empat orang. 


Dari klip video, Zhang Heng menggorok leher pria mohawk 
itu.Korban berusaha menggunakan tangannya untuk menghentikan 
darah yang keluar.Sayangnya, darahnya masih keluar dari celah di 
antara jari-jarinya.Xu Oian menonton setengah dari klip itu, dan dia 
mulai menutup mulutnya.Segera, Zhang Heng memberikan tempat 
sampah padanya dengan kakinya. 


Xu Oian kemudian muntah di tempat sampah. 


Pada saat yang sama, dia mulai menangis, tidak tahu apakah dia 
merasa kasihan pada orang-orang yang meninggal dalam video dan 
foto atau dia menangis untuk pernikahannya yang genting. 


Xu Oian menangis selama sekitar sepuluh menit, sebelum secara 
bertahap menghentikan isak tangisnya.Dia menyeka air matanya 
dan berkata kepada Zhang Heng, “Saya tidak pernah melakukan hal 
buruk kepada Anda, saya juga tidak pernah memperlakukan Anda 
dengan kasar karena Anda adalah tiruan.Kenapa kau 
memperlakukanku seperti ini?” 


“Saya tidak berharap untuk melibatkan Anda dalam masalah ini,” 
kata Zhang Heng. “Kabar baiknya adalah, masalahnya belum 
ditemukan sejauh ini, itulah sebabnya saya mengatakan kita perlu 
membicarakannya.” 


Ch.948 


Bab 948: Tang 
“Apa yang kamu ingin aku lakukan?” Xu Oian bertanya. 


“Ini sangat sederhana. Anggap saja tidak terjadi apa-apa. Lupakan 
tentang malam ini. Saya bahkan dapat membantu Anda terus 
menemukan penguntit. Yang saya butuhkan hanyalah sembilan 
hari. Setelah sembilan hari, Anda dapat menghubungi G7Z. 
Laporkan apa yang terjadi padaku. Beri tahu mereka bahwa saya 
mengetahui bahwa saya adalah tiruan, dan saya membunuh lebih 
dari 30 orang di tingkat terendah kota ini. Anda dapat memberi 
tahu mereka apa pun yang Anda inginkan. Pastikan saja mereka 
tidak mencurigai Anda. Setelah itu, Anda dapat terus bersama pacar 
kaya Anda, bertunangan, dan bahkan menikah dengannya. Setelah 
itu, Anda dapat pindah ke tingkat keempat dan menjalani hidup 
Anda sebagai istri kaya. ” 


“Ini tidak mungkin. Selama Anda ditangkap, mereka akan tahu 
bahwa saya berbohong. Apakah Anda tidak mendengarkan apa 
yang saya katakan? Kamu tidak bisa menyembunyikannya dari 
mereka,” Xu Oian memohon dengan putus asa. 


“Ya, tapi hanya jika aku tertangkap.” Zhang Heng berkata dengan 
tenang. 


“Tidak ada klon manusia jahat yang bisa lolos dari otoritas. Saya 
katakan bahwa hampir semua klon yang rusak ditangkap dalam 
waktu 24 jam. 


“Tidak semua orang. Saya tahu bahwa klon masih hidup, dan 
sejauh ini tidak ada yang bisa menangkapnya, ”kata Zhang Heng. 


“Bagaimana mungkin?” Xu Oian memandang Zhang Heng dengan 
tidak percaya, “Klon yang rusak paling lama bertahan sebelum 
ditangkap adalah tiga hari. Satu-satunya pengecualian adalah klon 
wanita bernama Tang. ” 


“Bau?” 


“Tentu saja, ini bukan nama aslinya. Hanya pegangan online-nya 
yang dia gunakan di internet. Dia dan saya berasal dari perusahaan 
hiburan yang sama, dan dia bisa dianggap sebagai senior saya. 
Bahkan ketika saya berada di puncak saya, saya tidak bisa 
mengejarnya. Setelah kejadian itu, perusahaan menghapus semua 
informasi yang terkait dengannya. Namun, saya masih berhasil 
menemukan foto-fotonya di internet. 


“Dikatakan bahwa ketika perusahaan menciptakannya, mereka 
melihat seratus aktris paling cantik di seluruh Federasi. Mereka 
kemudian memilih bagian yang paling indah dari masing-masing, 
memilih gen yang sesuai untuk bagian-bagian itu, dan 
menggabungkannya bersama. Akhirnya, Tang lahir. Ada yang 
bilang dia adalah lambang kesempurnaan. Setiap inci kulit dan 
ekspresinya sempurna. Dengan hanya satu pandangan, bahkan pria 
dengan hati yang paling keras pun akan jatuh cinta padanya. Pada 
hari pertama streaming langsungnya, jumlah penontonnya mencatat 
rekor sejarah. Dan jumlah penggemarnya meningkat setiap hari. 
Sampai sekarang, tidak ada yang bisa melampaui dia.” 


“Apa yang terjadi padanya setelah itu?” Zhang Heng bertanya. 


“Beberapa orang kuat dari tingkat kelima terlibat dalam masalah 
ini. Laporan resmi mengatakan bahwa dia diundang ke manor di 
lantai lima untuk menghadiri makan malam pribadi pada suatu 
malam. Tiba-tiba dia kehilangan kendali dan membunuh tuan 
rumah perjamuan dan dua tamu. Tamu lain terluka parah. Yang 
terakhir juga memotong salah satu lengannya ketika dia bertarung 
melawannya. Namun, ada banyak rumor tentang masalah ini yang 


beredar di internet. Meskipun Tang sudah lama tidak menjadi 
streamer, dia masih memiliki banyak penggemar fanatik yang 
berpikir bahwa para tamu yang menghadiri perjamuan malam itu 
menutupi kebenaran. Sampai sekarang, tidak ada yang tahu apa 
yang terjadi di manor malam itu.” 


“Apa yang terjadi pada Tang setelah itu?” Zhang Heng mengangkat 
alisnya. 


“Dia menderita luka serius malam itu, tetapi dia masih berhasil 
melarikan diri dari manor. Dan dia tidak tertangkap oleh 
pengawal.” 


“Ke mana dia melarikan diri?” 


“Dia ... memilih untuk membakar dirinya hidup-hidup dan 
mengalirkan semuanya secara online,” kata Xu Oian. “Meskipun 
pihak berwenang memotong aliran tak lama setelah dia 
menyalakan dirinya sendiri, polisi berhasil menemukannya dengan 
pelacak yang ada di tubuhnya. Anda tahu, satu-satunya cara untuk 
lolos dari semua ini adalah kematian.” 


“Terima kasih atas saran Anda, tetapi saya masih hidup dan sehat. 
Dan saya berencana untuk terus hidup.” Zhang Heng mengambil 
segenggam biji melon dari meja kopi dan memberikannya kepada 
hamster di dalam kandang. 


“Singkatnya, masalah ini tidak berakhir dengan kematiannya. 
Serangkaian konflik pecah setelah itu. Penggemarnya bahkan 
menyerang perusahaan hiburan kami dan departemen terkait. Tapi 
saat itu, saya belum datang ke New Shanghai 0297. Jadi saya tidak 
yakin apa yang sebenarnya terjadi. Hal ini sudah menjadi hal yang 
tabu, yang tidak bisa disebut di dalam perusahaan. Semua informasi 
yang diterima orang berasal dari internet. Sejak kejadian itu, 
perusahaan kami berhenti mempekerjakan pita kloning.” 


Xu Oian memandang Zhang Heng setelah dia selesai berbicara, 
“Apakah kamu sekarang tahu mengapa aku memberitahumu bahwa 
tidak mungkin bagimu untuk melarikan diri?” 


“Saya bisa mengerti apa yang Anda coba ungkapkan, tetapi saya 
bukan Tang,” jawab Zhang Heng dengan tenang. “Itu pilihanmu. 
Jika Anda melaporkan kelainan tersebut ke G7Z sekarang, tidak 
diragukan lagi Anda juga akan menghadapi masalah besar. Anda 
perlu mengambil bagian dari tanggung jawab atas pembunuhan 
saya, dan percakapan kita malam ini juga akan terungkap. Menurut 
apa yang kamu katakan padaku, kamu akan kehilangan pacarmu, 
menyebabkan dia banyak masalah, atau...” 


“Atau apa?” 


“Atau Anda dapat mengambil lompatan keyakinan dan melakukan 
apa yang saya katakan. Kami memiliki sepuluh hari tersisa dalam 
kontrak layanan kami. Setelah sembilan hari, Anda dapat 
menghubungi perusahaan keamanan. Selama Anda mengikuti apa 
yang saya ajarkan, Anda akan dapat menyalahkan semuanya pada 
saya. Mereka akan percaya bahwa saya belajar tentang identitas 
saya melalui saluran lain tetapi tidak dari Anda. Setelah itu, saya 
membuat pelarian saya. Sebagai warga negara yang taat hukum, 
Anda segera melaporkannya ke perusahaan saya. Jadi selama saya 
tidak tertangkap, Anda tidak akan kesulitan. Dan jika Anda 
beruntung, Anda bahkan bisa menikah.” 


Xu Oian tampak seperti sedang berpikir keras setelah mendengar 
ini. 


Zhang Heng tidak terburu-buru. Jadi, dia terus berbicara perlahan, 
“Saya tahu Anda tidak berpikir saya bisa melarikan diri, tetapi 
dengan opsi kedua, setidaknya Anda memiliki harapan besar untuk 
naik ke tingkat keempat, kan?” 


“Jika mereka tahu aku bekerja denganmu untuk membantumu 


melarikan diri, akan ada lebih banyak masalah yang menungguku,” 
Xu Oian tersenyum pahit. 


“Manfaat selalu disertai dengan risiko. Saya percaya tidak ada yang 
tahu itu lebih baik dari Anda. Anda mengatakan bahwa yang 
terbaik bagi Anda adalah menangkap peluang pada waktu yang 
tepat. Ini adalah bagaimana Anda bisa naik dari level terendah ke 
level ketiga. Dan sekarang, tidak ada keraguan bahwa peluang 
bagus telah muncul di depan Anda, ”kata Zhang Heng. 


Xu Oian memejamkan matanya, sepertinya memikirkan proposal 
Zhang Heng. Setelah beberapa saat, dia membuka matanya lagi. 
“Kau berbohong padaku, kan? Meskipun Anda terus mengatakan 
bahwa saya punya pilihan, sebenarnya saya tidak punya pilihan. 
Siapa orang yang mengirimi Anda foto dan video itu? Klon 
seharusnya tidak memiliki teman atau kerabat. ” 


“Oh, dia adalah teman yang baru saja kubuat malam ini. Kamu 
benar. Jika Anda memilih opsi pertama atau kedua, tetapi Anda 
tiba-tiba menyesalinya di tengah jalan, tidak peduli di level mana 
Anda berada, dia akan menemukan Anda, ”kata Zhang Heng. 


Bab 948: Tang 


“Apa yang kamu ingin aku lakukan?” Xu Oian bertanya. 


“Ini sangat sederhana.Anggap saja tidak terjadi apa-apa.Lupakan 
tentang malam ini.Saya bahkan dapat membantu Anda terus 
menemukan penguntit.Yang saya butuhkan hanyalah sembilan 
hari.Setelah sembilan hari, Anda dapat menghubungi G7Z.Laporkan 
apa yang terjadi padaku.Beri tahu mereka bahwa saya mengetahui 
bahwa saya adalah tiruan, dan saya membunuh lebih dari 30 orang 
di tingkat terendah kota ini.Anda dapat memberi tahu mereka apa 
pun yang Anda inginkan.Pastikan saja mereka tidak mencurigai 
Anda.Setelah itu, Anda dapat terus bersama pacar kaya Anda, 
bertunangan, dan bahkan menikah dengannya.Setelah itu, Anda 


dapat pindah ke tingkat keempat dan menjalani hidup Anda sebagai 
istri kaya.” 


“Ini tidak mungkin.Selama Anda ditangkap, mereka akan tahu 
bahwa saya berbohong.Apakah Anda tidak mendengarkan apa yang 
saya katakan? Kamu tidak bisa menyembunyikannya dari mereka,” 
Xu Oian memohon dengan putus asa. 


“Ya, tapi hanya jika aku tertangkap.” Zhang Heng berkata dengan 
tenang. 


“Tidak ada klon manusia jahat yang bisa lolos dari otoritas.Saya 
katakan bahwa hampir semua klon yang rusak ditangkap dalam 
waktu 24 jam. 


“Tidak semua orang.Saya tahu bahwa klon masih hidup, dan sejauh 
ini tidak ada yang bisa menangkapnya, ”kata Zhang Heng. 


“Bagaimana mungkin?” Xu Oian memandang Zhang Heng dengan 
tidak percaya, “Klon yang rusak paling lama bertahan sebelum 
ditangkap adalah tiga hari.Satu-satunya pengecualian adalah klon 
wanita bernama Tang.” 


“Bau?” 


“Tentu saja, ini bukan nama aslinya.Hanya pegangan online-nya 
yang dia gunakan di internet.Dia dan saya berasal dari perusahaan 
hiburan yang sama, dan dia bisa dianggap sebagai senior 
saya.Bahkan ketika saya berada di puncak saya, saya tidak bisa 
mengejarnya.Setelah kejadian itu, perusahaan menghapus semua 
informasi yang terkait dengannya.Namun, saya masih berhasil 
menemukan foto-fotonya di internet. 


“Dikatakan bahwa ketika perusahaan menciptakannya, mereka 
melihat seratus aktris paling cantik di seluruh Federasi.Mereka 


kemudian memilih bagian yang paling indah dari masing-masing, 
memilih gen yang sesuai untuk bagian-bagian itu, dan 
menggabungkannya bersama.Akhirnya, Tang lahir.Ada yang bilang 
dia adalah lambang kesempurnaan.Setiap inci kulit dan ekspresinya 
sempurna.Dengan hanya satu pandangan, bahkan pria dengan hati 
yang paling keras pun akan jatuh cinta padanya.Pada hari pertama 
streaming langsungnya, jumlah penontonnya mencatat rekor 
sejarah.Dan jumlah penggemarnya meningkat setiap hari.Sampai 
sekarang, tidak ada yang bisa melampaui dia.” 


“Apa yang terjadi padanya setelah itu?” Zhang Heng bertanya. 


“Beberapa orang kuat dari tingkat kelima terlibat dalam masalah 
ini.Laporan resmi mengatakan bahwa dia diundang ke manor di 
lantai lima untuk menghadiri makan malam pribadi pada suatu 
malam.Tiba-tiba dia kehilangan kendali dan membunuh tuan 
rumah perjamuan dan dua tamu.Tamu lain terluka parah.Yang 
terakhir juga memotong salah satu lengannya ketika dia bertarung 
melawannya.Namun, ada banyak rumor tentang masalah ini yang 
beredar di internet.Meskipun Tang sudah lama tidak menjadi 
streamer, dia masih memiliki banyak penggemar fanatik yang 
berpikir bahwa para tamu yang menghadiri perjamuan malam itu 
menutupi kebenaran.Sampai sekarang, tidak ada yang tahu apa 
yang terjadi di manor malam itu.” 


“Apa yang terjadi pada Tang setelah itu?” Zhang Heng mengangkat 
alisnya. 


“Dia menderita luka serius malam itu, tetapi dia masih berhasil 
melarikan diri dari manor.Dan dia tidak tertangkap oleh pengawal.” 


“Ke mana dia melarikan diri?” 


“Dia.memilih untuk membakar dirinya hidup-hidup dan 
mengalirkan semuanya secara online,” kata Xu Oian. “Meskipun 
pihak berwenang memotong aliran tak lama setelah dia 


terlambat.Karena tidak ada orang lain yang menyaksikan kejadian 
itu kecuali Zhang Heng dan tidak ada CCTV yang datang di sekitar 
mereka juga, mereka harus memeriksa CCTV apotek yang terletak 
di samping gang.Namun, rekaman itu tidak menjelaskan apa pun 
yang baru saja terjadi. 


Polisi harus mengawal mereka berdua ke kantor terlebih 
dahulu.Setelah sampai, Zhang heng duduk sebelum seseorang 
memanggilnya untuk mengambil pernyataannya.Di hadapannya, 
petugas kepolisian berurusan dengan masalah rumah tangga yang 
melibatkan pasangan suami istri yang sedang bertengkar sengit. 


Begitu Zhang Heng menghadapi petugas polisi, dia mulai bertanya 
kepadanya tentang informasi pribadinya.Ketika pertanyaan 
mengarah ke arah bagaimana orang itu menghilang, Zhang Heng 
memutuskan bahwa dia akan memberikan jawaban yang jujur. 


“Di sana cukup gelap, dan aku tidak bisa melihat semuanya dengan 
jelas.Saya pikir dia dimakan oleh dinding.” 


“Apa? Apakah itu metafora? Apakah tembok itu runtuh dan 
menguburnya hidup-hidup? ” 


“Tidak.Secara harfiah.Maksudku, dia benar-benar dilahap dinding! 


” 


“Menjadi mahasiswa, kamu harus tahu kalau berbohong kepada 
polisi kan? Apakah Anda ingin saya menghubungi kanselir 
universitas Anda? ” petugas polisi wanita itu berteriak dengan 
marah sambil membanting penanya di atas meja. 


Zhang Heng tidak bisa berkata apa-apa meskipun dia tidak 
menyalahkan petugas polisi karena kesal.Dia mungkin baru saja 
menarik all-nighter di stasiun.Jelas, tidak ada yang menghabiskan 
malam di stasiun akan terlalu gembira setelah mendengarkan 


menyalakan dirinya sendiri, polisi berhasil menemukannya dengan 
pelacak yang ada di tubuhnya.Anda tahu, satu-satunya cara untuk 
lolos dari semua ini adalah kematian.” 


“Terima kasih atas saran Anda, tetapi saya masih hidup dan 
sehat.Dan saya berencana untuk terus hidup.” Zhang Heng 
mengambil segenggam biji melon dari meja kopi dan 
memberikannya kepada hamster di dalam kandang. 


“Singkatnya, masalah ini tidak berakhir dengan 
kematiannya.Serangkaian konflik pecah setelah itu.Penggemarnya 
bahkan menyerang perusahaan hiburan kami dan departemen 
terkait.Tapi saat itu, saya belum datang ke New Shanghai 0297.Jadi 
saya tidak yakin apa yang sebenarnya terjadi.Hal ini sudah menjadi 
hal yang tabu, yang tidak bisa disebut di dalam perusahaan.Semua 
informasi yang diterima orang berasal dari internet.Sejak kejadian 
itu, perusahaan kami berhenti mempekerjakan pita kloning.” 


Xu Oian memandang Zhang Heng setelah dia selesai berbicara, 
“Apakah kamu sekarang tahu mengapa aku memberitahumu bahwa 
tidak mungkin bagimu untuk melarikan diri?” 


“Saya bisa mengerti apa yang Anda coba ungkapkan, tetapi saya 
bukan Tang,” jawab Zhang Heng dengan tenang.“Itu pilihanmu.Jika 
Anda melaporkan kelainan tersebut ke G7Z sekarang, tidak 
diragukan lagi Anda juga akan menghadapi masalah besar.Anda 
perlu mengambil bagian dari tanggung jawab atas pembunuhan 
saya, dan percakapan kita malam ini juga akan terungkap.Menurut 
apa yang kamu katakan padaku, kamu akan kehilangan pacarmu, 
menyebabkan dia banyak masalah, atau...” 


“Atau apa?” 


“Atau Anda dapat mengambil lompatan keyakinan dan melakukan 
apa yang saya katakan.Kami memiliki sepuluh hari tersisa dalam 
kontrak layanan kami.Setelah sembilan hari, Anda dapat 


menghubungi perusahaan keamanan.Selama Anda mengikuti apa 
yang saya ajarkan, Anda akan dapat menyalahkan semuanya pada 
saya.Mereka akan percaya bahwa saya belajar tentang identitas 
saya melalui saluran lain tetapi tidak dari Anda.Setelah itu, saya 
membuat pelarian saya.Sebagai warga negara yang taat hukum, 
Anda segera melaporkannya ke perusahaan saya.Jadi selama saya 
tidak tertangkap, Anda tidak akan kesulitan.Dan jika Anda 
beruntung, Anda bahkan bisa menikah.” 


Xu Oian tampak seperti sedang berpikir keras setelah mendengar 
ini. 


Zhang Heng tidak terburu-buru.Jadi, dia terus berbicara perlahan, 
“Saya tahu Anda tidak berpikir saya bisa melarikan diri, tetapi 
dengan opsi kedua, setidaknya Anda memiliki harapan besar untuk 
naik ke tingkat keempat, kan?” 


“Jika mereka tahu aku bekerja denganmu untuk membantumu 
melarikan diri, akan ada lebih banyak masalah yang menungguku,” 
Xu Oian tersenyum pahit. 


“Manfaat selalu disertai dengan risiko.Saya percaya tidak ada yang 
tahu itu lebih baik dari Anda.Anda mengatakan bahwa yang terbaik 
bagi Anda adalah menangkap peluang pada waktu yang tepat.Ini 
adalah bagaimana Anda bisa naik dari level terendah ke level 
ketiga.Dan sekarang, tidak ada keraguan bahwa peluang bagus 
telah muncul di depan Anda, "kata Zhang Heng. 


Xu Oian memejamkan matanya, sepertinya memikirkan proposal 
Zhang Heng.Setelah beberapa saat, dia membuka matanya lagi. “Kau 
berbohong padaku, kan? Meskipun Anda terus mengatakan bahwa 
saya punya pilihan, sebenarnya saya tidak punya pilihan.Siapa 
orang yang mengirimi Anda foto dan video itu? Klon seharusnya 
tidak memiliki teman atau kerabat.” 


“Oh, dia adalah teman yang baru saja kubuat malam ini.Kamu 


benar.Jika Anda memilih opsi pertama atau kedua, tetapi Anda 
tiba-tiba menyesalinya di tengah jalan, tidak peduli di level mana 
Anda berada, dia akan menemukan Anda, ”kata Zhang Heng. 


Ch.949 


Bab 949: Tersangka 


Setelah menyadari bahwa dia tidak punya pilihan lagi, Xu Oian 
tidak lagi takut seperti awalnya. Begitulah sifat manusia. Ketika 
hanya ada satu pilihan yang tersisa, mereka akan berhenti 
memikirkannya terlalu banyak. Namun, Xu Gian masih tidak bisa 
tidur nyenyak malam itu. Matanya tampak sedikit merah dan 
bengkak keesokan paginya. Jelas bahwa dia telah menangis di 
kamarnya sepanjang malam. 


Namun, setelah dia merias wajah, dia terlihat normal kembali. Xu 
Oian memesan dua sarapan takeaway seperti biasa, dan mereka 
dikirim dengan drone. Namun, dia hanya mengambil dua gigitan, 
dan dia meletakkan sumpitnya. Dia kemudian melihat Zhang Heng 
duduk di seberangnya. Dia tampak seperti ingin bertanya padanya 
apa yang dia rencanakan selanjutnya. 


“Kemarin, saya menghubungi E-Goat dengan bantuan seorang 
penggemar dari grup. Kami akan bertemu E-Goat jam dua siang. 
Setelah sarapan, saya akan melakukan pemeriksaan latar belakang 
padanya. Setelah itu, kita akan pergi dan bertemu dengannya 
bersama, "kata Zhang Heng. Menyeka mulutnya setelah 
menghabiskan makanannya, dia berkata, “Jika kita ingin 
merahasiakan ini dari perusahaanku, kita harus bersikap seperti 
biasanya. Seperti yang saya katakan, saya akan terus menyelidiki 
penguntit untuk Anda. Sangat penting bahwa kita melakukan ini 
bersama-sama. Setelah ini selesai, tidak ada yang akan mencurigai 
Anda setelah Anda melaporkan anomali saya sembilan hari 
kemudian. 


Xu Oian tidak percaya bahwa Zhang Heng dapat melarikan diri dari 
pihak berwenang, tetapi dia terkesan dengan ketenangannya, 


terutama setelah dia menyadari bahwa dia adalah tiruan. Hampir 
tidak ada gejolak emosi pada dirinya. Jika orang biasa mengalami 
kejadian seperti itu, ada kemungkinan besar orang tersebut akan 
mengalami gangguan mental total. Ditambah dengan keberadaan 
encoder memori, orang tersebut akan mulai meragukan ingatannya 
sendiri atau bahkan menyangkal keberadaannya. 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak mengalami masalah ini. Menjadi 
tiruan adalah identitasnya di penjara bawah tanah ini, dan dia tidak 
tahu siapa kerabat dan teman dalam daftar kontraknya juga. 


Dia tidak perlu naik transportasi umum kali ini ketika dia pergi, 
mengendarai mobil sport yang diberikan pacar Xu Gian padanya. 
Dan dia tidak kembali ke apartemen Xu Oian sampai jam 1 siang 
untuk menjemputnya. 


Setelah itu, keduanya menuju ke apartemen tempat E-Goat tinggal. 
Seperti Xu Oian, E-Goat juga tinggal di tingkat ketiga dan bekerja 
sebagai insinyur jaringan. Namun, daerah tempat dia tinggal tidak 
semewah daerah Xu Oian, belum lagi itu sedikit lebih jauh dari 
pusat kota. 


Para penggemar dalam grup telah menghubungi E-Goat terlebih 
dahulu sesuai permintaan Zhang Heng. Dia memilih untuk 
menemuinya di sebuah restoran kecil di bawah rumahnya. Ini juga 
tempat E-Goat makan setelah dia pulang kerja. Lingkungan yang 
akrab seharusnya membantunya menjadi sedikit kurang waspada. 


E-Goat turun sepuluh menit lebih awal dan berjalan ke restoran 
kecil. 


Menurut informasi yang dikumpulkan Zhang Heng, E-Goat berusia 
29 tahun tahun ini. Sebelumnya dikenal sebagai Li Chong, dia telah 
tinggal di lantai tiga selama lima tahun. Pada awalnya, dia 
memiliki teman sekamar yang seharusnya menjadi teman 
sekelasnya. Setelah yang terakhir mendapatkan pacar, dia pindah 


untuk tinggal bersamanya. Sejak saat itu, E-Goat hidup sendiri. 


Selama periode ini, dia tidak berteman dengan lawan jenis. 
Meskipun penampilan dan pendapatannya lumayan, dan beberapa 
gadis muda di perusahaannya menunjukkan minat padanya, E-Goat 
selalu memperlakukan mereka dengan dingin. Segera, semua 
wanita di perusahaannya mulai menyadari bahwa E-Goat adalah 
orang yang aneh. Setelah itu, tidak ada yang mengganggunya. 
Dengan demikian, E-Goat terus menjalani hidupnya yang damai 
sendirian. 


Bahkan ada rumor yang mengatakan bahwa E-Goat adalah orang 
yang tidak memiliki emosi. Namun, Zhang Heng tahu bahwa orang 
yang jarang mengekspresikan diri memiliki kecenderungan untuk 
mendapatkan obsesi yang tidak sehat atas sesuatu atau seseorang 
yang mereka cintai. 


E-Goat telah memperhatikan Xu Oian sejak hari pertama dia 
memulai streaming langsung. Dia menyaksikan Xu Oian tumbuh 
dari streamer yang tidak populer menjadi streamer dengan basis 
penggemar yang cukup besar. Dan E-Goat tidak pernah melewatkan 
aliran Xu Oian sebelumnya. Karenanya, masuk akal jika ada yang 
mengira dia jatuh cinta padanya. 


Semakin Zhang Heng menyelidiki, semakin curiga E-Goat baginya. 


Dia dan Xu Oian berada di mobil sekarang, memantau E-Goat di 
restoran melalui kamera mini yang tersembunyi di pot bunga. Yang 
terakhir baru saja menemukan tempat duduk di sudut, dan pelayan 
itu rupanya mengenalnya dan bersemangat untuk melayaninya. Dia 
menyapa, tetapi E-Goat merespons dengan dingin. Dia memelototi 
pelayan sebelum mengalihkan perhatiannya ke tempat lain. 


Sementara Zhang Heng mengawasi E-Goat, dia juga memperhatikan 
pelanggan lain di restoran kecil itu. Dia tampaknya menghilangkan 
semua potensi ancaman. Kemudian, tiba-tiba, E-Goat berbalik dan 


mengarahkan perhatiannya pada mobil sport Xu Oian. 


Meskipun kaca yang mengelilingi mobil telah diperlakukan secara 
khusus, dan tidak ada yang bisa melihat ke dalam, Xu Oian tidak 
bisa menahan perasaan cemas. “Dia tidak tahu, kan?” dia bertanya. 


“Maksud kamu apa?” 


“Ketahuilah bahwa kita di sini untuk menyergapnya.” 


“Jika dia tahu, dia tidak akan pernah pergi ke restoran.” 


Karena itu, Zhang Heng tidak menunggu lebih lama lagi. 
Penyelidikan pendahuluannya membuktikan E-Goat memiliki motif 
untuk menguntit Xu Oian. Dan dari pantauan lanjutan, sosok E- 
Goat juga cocok dengan penguntit yang ditemuinya di mal 
beberapa hari lalu. Oleh karena itu, Zhang Heng harus melakukan 
sesuatu. Dia mengirim pesan lain kepada penggemar yang 
membantunya, meminta yang terakhir untuk memberi tahu E-Goat 
untuk memesan makanan terlebih dahulu. 


Penggemar yang membantu Zhang Heng tidak curiga dan segera 
mengirim email kepada E-Goat. Dia kebetulan bekerja sama dengan 
baik dengan Zhang Heng karena dia mengatakan kepadanya bahwa 
Xu Oian sangat berterima kasih kepada E-Goat, penggemar nomor 
satu yang telah tinggal bersamanya selama ini. Rupanya, dia ingin 
mengungkapkan rasa terima kasihnya dengan memberi kejutan 
pada E-Goat. 


Situasi ini menyebabkan penggemar itu sangat cemburu. 


Ketika E-Goat menerima email dan mulai memesan makanannya, 
Zhang Heng dan Xu Oian sudah turun dari mobil dan berjalan 
menuju restoran kecil. Dibandingkan dengan ketenangan Zhang 
Heng, Xu Oian tenggelam dalam pikirannya. Dia bahkan 


memikirkan siapa yang harus dia panggil untuk meminta bantuan 
jika E-Goat mengalahkan Zhang Heng dalam pertarungan atau jika 
keduanya seimbang. 


Tapi ternyata dia terlalu memikirkan semuanya. 


E-Goat hanyalah seorang insinyur jaringan, bagaimanapun juga, 
bukan petarung yang terlatih secara profesional. Meskipun dia 
waspada, dia bukan tandingan Zhang Heng. Sebelum dia 
mengangkat kepalanya, Zhang Heng sudah duduk di sampingnya 
dengan pisau kecil yang diarahkan ke pinggangnya. 


Ketika E-Goat menyadari apa yang terjadi, dia mengangkat 
kepalanya. Melihat Xu Oian di sisi yang berlawanan, ekspresinya 
berubah drastis. Refleksnya mengatakan kepadanya bahwa dia 
harus bangun dan melarikan diri. Namun, Zhang Heng meletakkan 
tangannya di bahunya, menyadari bahwa tubuhnya tidak bisa 
bergerak. Dia kemudian mendengar suara Zhang Heng, 


“Hai, E-Kambing. Saya pikir kita perlu memperkenalkan diri dengan 
benar. ” 


Bab 949: Tersangka 


Setelah menyadari bahwa dia tidak punya pilihan lagi, Xu Oian 
tidak lagi takut seperti awalnya.Begitulah sifat manusia.Ketika 
hanya ada satu pilihan yang tersisa, mereka akan berhenti 
memikirkannya terlalu banyak.Namun, Xu Oian masih tidak bisa 
tidur nyenyak malam itu.Matanya tampak sedikit merah dan 
bengkak keesokan paginya.Jelas bahwa dia telah menangis di 
kamarnya sepanjang malam. 


Namun, setelah dia merias wajah, dia terlihat normal kembali.Xu 
Oian memesan dua sarapan takeaway seperti biasa, dan mereka 
dikirim dengan drone.Namun, dia hanya mengambil dua gigitan, 


dan dia meletakkan sumpitnya.Dia kemudian melihat Zhang Heng 
duduk di seberangnya.Dia tampak seperti ingin bertanya padanya 
apa yang dia rencanakan selanjutnya. 


“Kemarin, saya menghubungi E-Goat dengan bantuan seorang 
penggemar dari grup.Kami akan bertemu E-Goat jam dua 
siang.Setelah sarapan, saya akan melakukan pemeriksaan latar 
belakang padanya.Setelah itu, kita akan pergi dan bertemu 
dengannya bersama, ”kata Zhang Heng.Menyeka mulutnya setelah 
menghabiskan makanannya, dia berkata, “Jika kita ingin 
merahasiakan ini dari perusahaanku, kita harus bersikap seperti 
biasanya.Seperti yang saya katakan, saya akan terus menyelidiki 
penguntit untuk Anda.Sangat penting bahwa kita melakukan ini 
bersama-sama.Setelah ini selesai, tidak ada yang akan mencurigai 
Anda setelah Anda melaporkan anomali saya sembilan hari 
kemudian. 


Xu Oian tidak percaya bahwa Zhang Heng dapat melarikan diri dari 
pihak berwenang, tetapi dia terkesan dengan ketenangannya, 
terutama setelah dia menyadari bahwa dia adalah tiruan.Hampir 
tidak ada gejolak emosi pada dirinya.Jika orang biasa mengalami 
kejadian seperti itu, ada kemungkinan besar orang tersebut akan 
mengalami gangguan mental total.Ditambah dengan keberadaan 
encoder memori, orang tersebut akan mulai meragukan ingatannya 
sendiri atau bahkan menyangkal keberadaannya. 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak mengalami masalah ini.Menjadi 
tiruan adalah identitasnya di penjara bawah tanah ini, dan dia tidak 
tahu siapa kerabat dan teman dalam daftar kontraknya juga. 


Dia tidak perlu naik transportasi umum kali ini ketika dia pergi, 
mengendarai mobil sport yang diberikan pacar Xu Oian 
padanya.Dan dia tidak kembali ke apartemen Xu Oian sampai jam 1 
siang untuk menjemputnya. 


Setelah itu, keduanya menuju ke apartemen tempat E-Goat 
tinggal.Seperti Xu Oian, E-Goat juga tinggal di tingkat ketiga dan 


bekerja sebagai insinyur jaringan.Namun, daerah tempat dia tinggal 
tidak semewah daerah Xu Oian, belum lagi itu sedikit lebih jauh 
dari pusat kota. 


Para penggemar dalam grup telah menghubungi E-Goat terlebih 
dahulu sesuai permintaan Zhang Heng.Dia memilih untuk 
menemuinya di sebuah restoran kecil di bawah rumahnya.Ini juga 
tempat E-Goat makan setelah dia pulang kerja.Lingkungan yang 
akrab seharusnya membantunya menjadi sedikit kurang waspada. 


E-Goat turun sepuluh menit lebih awal dan berjalan ke restoran 
kecil. 


Menurut informasi yang dikumpulkan Zhang Heng, E-Goat berusia 
29 tahun tahun ini.Sebelumnya dikenal sebagai Li Chong, dia telah 
tinggal di lantai tiga selama lima tahun.Pada awalnya, dia memiliki 
teman sekamar yang seharusnya menjadi teman sekelasnya.Setelah 
yang terakhir mendapatkan pacar, dia pindah untuk tinggal 
bersamanya.Sejak saat itu, E-Goat hidup sendiri. 


Selama periode ini, dia tidak berteman dengan lawan 
jenis.Meskipun penampilan dan pendapatannya lumayan, dan 
beberapa gadis muda di perusahaannya menunjukkan minat 
padanya, E-Goat selalu memperlakukan mereka dengan 
dingin.Segera, semua wanita di perusahaannya mulai menyadari 
bahwa E-Goat adalah orang yang aneh.Setelah itu, tidak ada yang 
mengganggunya.Dengan demikian, E-Goat terus menjalani 
hidupnya yang damai sendirian. 


Bahkan ada rumor yang mengatakan bahwa E-Goat adalah orang 
yang tidak memiliki emosi.Namun, Zhang Heng tahu bahwa orang 
yang jarang mengekspresikan diri memiliki kecenderungan untuk 
mendapatkan obsesi yang tidak sehat atas sesuatu atau seseorang 
yang mereka cintai. 


E-Goat telah memperhatikan Xu Oian sejak hari pertama dia 


pernyataan menggelikan Zhang Heng.Namun, karena hidup dan 
mati, Zhang Heng tidak punya alasan untuk mengarang cerita dan 
menyesatkan petugas polisi. 


“Mungkin aku salah melihatnya karena itu adalah tempat yang 
sangat gelap.Dari sudut saya, yang saya lihat hanyalah wanita itu 
menghilang ke dinding.” 


Petugas itu mengerutkan kening sekali lagi, meskipun, kali ini, dia 
berhasil mengendalikan amarahnya sedikit lebih baik.Ketika dia 
menatap Zhang Heng, dia memperhatikan bahwa dia tidak 
tersentak, dengan dia menatapnya dengan tenang.Menilai dari cara 
dia bersikap, dia menyimpulkan bahwa dia tidak main-main.Zhang 
Heng juga menyebutkan bahwa tempat itu terlalu gelap, dan dia 
gagal melihat sesuatu dengan jelas.Jadi, dia memutuskan bahwa dia 
tidak akan memikirkan pertanyaan ini.Sebagai gantinya, dia 
berbalik untuk bertanya tentang hubungan antara dia dan wanita 
yang menghilang. 


...... 


Petugas polisi mengambil total 20 menit untuk merekam 
pernyataan Zhang Heng.Sepanjang seluruh proses, dia sangat 
kooperatif.Setelah keributan kecil, perwira polisi wanita ternyata 
sangat sopan juga. 


“Jadi.tidak ada tanda-tanda pelanggaran.Anda tidak benar-benar 
memberi kami bukti yang dapat diandalkan, dan anak itu juga 
menolak untuk berbicara.Saya tidak dapat membentuk dasar untuk 
sebuah kasus dari apa yang Anda katakan kepada 
saya.Bagaimanapun, saya ingin mengucapkan terima kasih karena 
telah melaporkan anak tunawisma kepada kami.Kami akan 
mencoba mengidentifikasi dia sesegera mungkin dan menghubungi 
orang tuanya untuk datang dan menjemputnya.” 


Untuk saat ini, Zhang Heng telah melakukan semua yang dia bisa 


memulai streaming langsung.Dia menyaksikan Xu Oian tumbuh 
dari streamer yang tidak populer menjadi streamer dengan basis 
penggemar yang cukup besar.Dan E-Goat tidak pernah melewatkan 
aliran Xu Oian sebelumnya.Karenanya, masuk akal jika ada yang 
mengira dia jatuh cinta padanya. 


Semakin Zhang Heng menyelidiki, semakin curiga E-Goat baginya. 


Dia dan Xu Oian berada di mobil sekarang, memantau E-Goat di 
restoran melalui kamera mini yang tersembunyi di pot bunga. Yang 
terakhir baru saja menemukan tempat duduk di sudut, dan pelayan 
itu rupanya mengenalnya dan bersemangat untuk melayaninya.Dia 
menyapa, tetapi E-Goat merespons dengan dingin.Dia memelototi 
pelayan sebelum mengalihkan perhatiannya ke tempat lain. 


Sementara Zhang Heng mengawasi E-Goat, dia juga memperhatikan 
pelanggan lain di restoran kecil itu.Dia tampaknya menghilangkan 
semua potensi ancaman.Kemudian, tiba-tiba, E-Goat berbalik dan 
mengarahkan perhatiannya pada mobil sport Xu Oian. 


Meskipun kaca yang mengelilingi mobil telah diperlakukan secara 
khusus, dan tidak ada yang bisa melihat ke dalam, Xu Oian tidak 
bisa menahan perasaan cemas.“Dia tidak tahu, kan?” dia bertanya. 


“Maksud kamu apa?” 


“Ketahuilah bahwa kita di sini untuk menyergapnya.” 


“Jika dia tahu, dia tidak akan pernah pergi ke restoran.” 


Karena itu, Zhang Heng tidak menunggu lebih lama 
lagi.Penyelidikan pendahuluannya membuktikan E-Goat memiliki 
motif untuk menguntit Xu Oian.Dan dari pantauan lanjutan, sosok 
E-Goat juga cocok dengan penguntit yang ditemuinya di mal 
beberapa hari lalu.Oleh karena itu, Zhang Heng harus melakukan 


sesuatu.Dia mengirim pesan lain kepada penggemar yang 
membantunya, meminta yang terakhir untuk memberi tahu E-Goat 
untuk memesan makanan terlebih dahulu. 


Penggemar yang membantu Zhang Heng tidak curiga dan segera 
mengirim email kepada E-Goat.Dia kebetulan bekerja sama dengan 
baik dengan Zhang Heng karena dia mengatakan kepadanya bahwa 
Xu Oian sangat berterima kasih kepada E-Goat, penggemar nomor 
satu yang telah tinggal bersamanya selama ini.Rupanya, dia ingin 
mengungkapkan rasa terima kasihnya dengan memberi kejutan 
pada E-Goat. 


Situasi ini menyebabkan penggemar itu sangat cemburu. 


Ketika E-Goat menerima email dan mulai memesan makanannya, 
Zhang Heng dan Xu Oian sudah turun dari mobil dan berjalan 
menuju restoran kecil.Dibandingkan dengan ketenangan Zhang 
Heng, Xu Oian tenggelam dalam pikirannya.Dia bahkan 
memikirkan siapa yang harus dia panggil untuk meminta bantuan 
jika E-Goat mengalahkan Zhang Heng dalam pertarungan atau jika 
keduanya seimbang. 


Tapi ternyata dia terlalu memikirkan semuanya. 


E-Goat hanyalah seorang insinyur jaringan, bagaimanapun juga, 
bukan petarung yang terlatih secara profesional.Meskipun dia 
waspada, dia bukan tandingan Zhang Heng.Sebelum dia 
mengangkat kepalanya, Zhang Heng sudah duduk di sampingnya 
dengan pisau kecil yang diarahkan ke pinggangnya. 


Ketika E-Goat menyadari apa yang terjadi, dia mengangkat 
kepalanya.Melihat Xu Oian di sisi yang berlawanan, ekspresinya 
berubah drastis.Refleksnya mengatakan kepadanya bahwa dia harus 
bangun dan melarikan diri.Namun, Zhang Heng meletakkan 
tangannya di bahunya, menyadari bahwa tubuhnya tidak bisa 
bergerak.Dia kemudian mendengar suara Zhang Heng, 


“Hai, E-Kambing.Saya pikir kita perlu memperkenalkan diri dengan 
benar.” 


Ch.950 


Bab 950: Kebohongan Dan Kebenaran 


Napas E-Goat menjadi semakin cepat. Zhang Heng kemudian 
menyadari bahwa kondisinya tidak dipicu oleh pisau di 
pinggangnya, tetapi karena Xu Oian di sisi yang berlawanan. 


Dia sepertinya tidak bisa melihat Xu Oian. Pipinya memerah setelah 
meliriknya, dan dia buru-buru membuang muka. 


Ekspresi Xu Oian rumit. Setelah beberapa saat, dia berkata, 
“Apakah kamu tahu siapa aku?” 


E-Goat ragu-ragu tetapi akhirnya mengangguk. 


“Saya... terima kasih banyak atas dukungan Anda selama bertahun- 
tahun. Sejujurnya, saya berpikir untuk bertemu Anda sejak lama, 
tetapi saya tidak berharap untuk bertemu Anda dalam situasi ini. 
Xu Oian mengangkat rambutnya sambil berbicara. 


E-Goat tidak menjawab. 


“Kamu harus tahu mengapa aku datang kepadamu. Jangan 
khawatir. Anda bisa mengatakan yang sebenarnya. Saya berjanji 
bahwa saya tidak akan memanggil polisi. Dan saya tidak akan 
meminta ... eh, pengawal saya untuk membalaskan dendam saya. 


E-Goat kemudian menatap Zhang Heng di sampingnya. Dan Zhang 
Heng sudah mengangkat tangannya dari bahunya, dan pisau yang 
menunjuk ke arahnya juga hilang. 


Dengan jarak antara keduanya, mustahil bagi E-Goat untuk 
melarikan diri. Sebelumnya, Zhang Heng menggunakan pisau untuk 
mengingatkannya agar tidak melakukan gerakan bodoh. Melihat 
bahwa E-Goat tidak bereaksi secara tidak rasional, Zhang Heng 
menyimpan pisaunya. Setelah itu, dia melambai pada pelayan dan 
memesan sepoci teh beraroma. 


Mereka bertiga tidak berbicara satu sama lain sambil menunggu 
teh. 


Sampai pelayan membawa teko teh beraroma, menuangkan 
secangkir untuk masing-masing, dan melangkah ke samping, E-Goat 
berkata dengan suara rendah, “Kebenaran apa yang ingin kamu 
ketahui?” 


“Empat hari yang lalu, apakah kamu yang mengikutiku di mal?” Xu 
Oian menatap mata E-Goat. 


Yang terakhir membuka mulutnya untuk menjawab tetapi 
dihentikan oleh Zhang Heng sebelum dia bisa berbicara. 


“Tunggu, mari kita lakukan ritual kecil sebelum kamu menjawab 
pertanyaannya.” 


“Ritual seperti apa?” E-Goat mengerutkan kening. 


Pada saat berikutnya, Zhang Heng memotong ibu jari E-Goat 
dengan pisau. Dan E-Goat ingin menarik kembali tangannya tanpa 
sadar, tetapi Zhang Heng meraihnya terlebih dahulu. Setelah itu, 
Zhang Heng mengambil cangkir kosong di sebelahnya dan 
mengambil darah dari luka E-Goat. 


Ketika Zhang Heng mendapatkan apa yang dia butuhkan, dia 
melanjutkan untuk memotong salah satu jarinya, memeras 
beberapa tetes darah ke dalam cangkir, dan mencampurnya. Setelah 


itu selesai, dia mengeluarkan selembar kertas perkamen yang dia 
bawa dari Pak Tua Geng pagi itu dan menulis, “Aku bersumpah 
bahwa aku tidak akan pernah berbohong.” 


“Apa ini? Ilmu Sihir India?” E-Goat bertanya dengan dingin. 


“Sesuatu seperti itu.” Zhang Heng tidak peduli apa yang dia 
katakan. Dia kemudian mengeluarkan Cincin Sumpah, memberikan 
satu kepada F-Goat, dan memakainya pada dirinya sendiri sehingga 
dia akan tahu apakah E-Goat berbohong. 


Setelah Zhang Heng selesai dengan ritualnya, Xu Oian diam-diam 
memberikan plester kepada mereka masing-masing. 


“Sekarang, kamu bisa menjawab pertanyaannya,” kata Zhang Heng. 


E-Goat terdiam sesaat sebelum mengangguk. “Ya, akulah yang 
mengikutimu di mal.” 


Setelah berbicara, dia dengan sengaja menatap Zhang Heng lagi, 
tetapi Zhang Heng tidak menjawab. Dia memberi isyarat padanya 
untuk terus berbicara. 


“Kenapa kamu mengikutiku?” Xu Gian kemudian bertanya. 


“Karena... aku punya masalah psikologis. Saya seorang penguntit.” 
E-Goat menundukkan kepalanya. 


Zhang Heng dengan cepat berkata, “Kamu berbohong.” 


“Aku tidak,” E-Goat membela diri. 


“Ini adalah kebohongan lain,” Zhang Heng menyesap teh di 


depannya dan berkata perlahan. 


“Kamu bisa mengatakan yang sebenarnya padaku. Aku sudah 
memberitahumu bahwa tidak peduli apa kebenarannya, aku tidak 
akan meminta pertanggungjawabanmu,” Xu Oian memohon dengan 
tulus dari seberang meja. Dia ragu-ragu dan mengulurkan tangan 
dan memegang tangan E-Goat. 


Tubuh yang terakhir bergetar. 


Bahkan Zhang Heng, yang duduk di sebelah, bisa merasakan detak 
jantung E-Goat semakin cepat, dan napasnya menjadi lebih cepat. 
Namun, Xu Oian tidak membuatnya terburu-buru. 


Setelah dua menit, E-Goat akhirnya mengangkat kepalanya. 
Ekspresi wajahnya tampak sedikit terdistorsi seolah-olah dia 
tertawa dan menangis pada saat bersamaan. 


“Kamu bilang kamu menginginkan kebenaran? Tapi kurasa kau 
tidak ingin mendengarnya.” 


Xu Oian sepertinya memikirkan sesuatu. Dia kemudian ingin 
melepaskan tangan E-Goat, tetapi saat berikutnya, E-Goat 
mengambil inisiatif untuk meraih tangannya. Dan telapak tangan 
yang terakhir menjadi lebih panas. 


Apa yang akan dia katakan akan mengejutkan Xu Oian. 


“Aku mengikutimu karena... aku menyukaimu.” 


“Ini adalah kebenarannya,” kata Zhang Heng sambil meminum 
tehnya, “tetapi Anda mungkin ingin mempertimbangkan untuk 
melepaskan tangannya terlebih dahulu. Xu Gian adalah majikan 
saya. Jika Anda memeluknya seperti ini, saya harus mengambil 


tindakan. ” 


E-Goat akhirnya melepaskan tangannya. Dan dia sepertinya telah 
menghabiskan seluruh kekuatannya untuk mengatakan yang 
sebenarnya. Ia lalu menyandarkan tubuhnya di sandaran kursi. 


Raut wajah Xu Oian sedikit canggung. Dia menarik tangannya dan 
berkata dengan santai, “Tapi, tapi... aku punya pacar.” 


Sekali lagi, E-Goat tidak memberikan respon. 


“Dan kami akan segera bertunangan. Dia tinggal di tingkat 
keempat. Selain itu, ia juga memiliki pabrik kecil dan vila kecil 
yang indah di tepi danau. Kami telah sepakat bahwa kami akan 
pergi berperahu di danau setelah kami menikah. Aku selalu 
menganggapmu sebagai teman dan saudaraku. 


“Aku selalu ingin memberitahumu ini untuk sementara waktu 
sekarang,” tambah Xu Oian kemudian. 


E-Goat masih tidak mengatakan sepatah kata pun. Dia tampak 
seperti kehilangan jiwanya. 


“Maaf,” kata Xu Oian terakhir. 


“Apakah Anda memiliki hal lain untuk ditanyakan?” Zhang Heng 
kemudian bertanya. 


“Tidak, tidak lebih.” 


Meskipun dia menemukan orang yang menguntitnya, Xu Oian tidak 
merasa lega seperti yang dia kira. Di sisi lain, pengakuan E-Goat 
yang tiba-tiba membuatnya merasa seperti sedang duduk terjepit. 


Sementara masalah ini terpecahkan, dia masih harus berurusan 
dengan masalah Zhang Heng. Itulah yang membuat Xu Oian sakit 
kepala. 


Dia bahkan mulai menyesal telah menyewa pengawal. 


“Kamu sudah selesai, tapi aku masih punya beberapa pertanyaan 
teknis yang ingin aku tanyakan padanya.” 


Zhang Heng tidak bermaksud untuk mengevaluasi hubungan antara 
keduanya. Dia meletakkan cangkir teh dan berkata kepada E-Goat, 
“Kamu adalah seorang insinyur jaringan. Bisakah Anda memberi 
tahu saya bagaimana Anda menyusup ke apartemen Xu Oian? ” 


Zhang Heng mengajukan pertanyaan ini karena dia ingin 
mempersiapkan diri untuk pelariannya di masa depan. Dia memiliki 
skill hacking Lv2, tapi teknologi di dungeon ini lebih maju. Dan 
teknologi untuk keamanan jaringan juga telah meningkat. Zhang 
Heng ingin membandingkan peretasannya dengan E-Goat. 


Namun, E-Goat menggelengkan kepalanya ketika mendengar 
pertanyaan Zhang Heng. “Aku hanya mengikutinya sekali di mal. 
Aku tidak pernah menyusup ke apartemennya.” 


Yang mengejutkan Zhang Heng bukanlah jawaban E-Goat 
melainkan reaksi Oath Ring. Itu tidak panas, yang hanya bisa 
berarti bahwa E-Goat mengatakan yang sebenarnya. 


Bab 950: Kebohongan Dan Kebenaran 


Napas E-Goat menjadi semakin cepat.Zhang Heng kemudian 
menyadari bahwa kondisinya tidak dipicu oleh pisau di 
pinggangnya, tetapi karena Xu Oian di sisi yang berlawanan. 


Dia sepertinya tidak bisa melihat Xu Oian.Pipinya memerah setelah 
meliriknya, dan dia buru-buru membuang muka. 


Ekspresi Xu Oian rumit.Setelah beberapa saat, dia berkata, “Apakah 
kamu tahu siapa aku?” 


E-Goat ragu-ragu tetapi akhirnya mengangguk. 


“Saya... terima kasih banyak atas dukungan Anda selama bertahun- 
tahun.Sejujurnya, saya berpikir untuk bertemu Anda sejak lama, 
tetapi saya tidak berharap untuk bertemu Anda dalam situasi ini.Xu 
Oian mengangkat rambutnya sambil berbicara. 


E-Goat tidak menjawab. 


“Kamu harus tahu mengapa aku datang kepadamu.Jangan 
khawatir.Anda bisa mengatakan yang sebenarnya.Saya berjanji 
bahwa saya tidak akan memanggil polisi.Dan saya tidak akan 
meminta.eh, pengawal saya untuk membalaskan dendam saya. 


E-Goat kemudian menatap Zhang Heng di sampingnya.Dan Zhang 
Heng sudah mengangkat tangannya dari bahunya, dan pisau yang 
menunjuk ke arahnya juga hilang. 


Dengan jarak antara keduanya, mustahil bagi E-Goat untuk 
melarikan diri.Sebelumnya, Zhang Heng menggunakan pisau untuk 
mengingatkannya agar tidak melakukan gerakan bodoh.Melihat 
bahwa E-Goat tidak bereaksi secara tidak rasional, Zhang Heng 
menyimpan pisaunya.Setelah itu, dia melambai pada pelayan dan 
memesan sepoci teh beraroma. 


Mereka bertiga tidak berbicara satu sama lain sambil menunggu 
teh. 


lakukan.Ini berakhir tepat seperti yang dia harapkan.Dia sedih, 
tetapi hal itu di luar kendalinya, tahu bahwa tidak mungkin 
menyelamatkan wanita itu.Ada banyak orang seperti dia di kota 
yang sibuk.Biasanya, pejalan kaki yang sibuk yang berjalan di 
jalanan hanya akan melewatinya.Apa pun yang berlendir itu, Zhang 
Heng tahu bahwa itu sangat licik.Dia tahu bahwa target seperti itu 
tidak akan menarik perhatian bahkan jika itu cukup berani untuk 
melahapnya di jalan.Jika Zhang Heng tidak melewati lorong, tidak 
ada yang akan memperhatikan hilangnya dua orang tunawisma di 
kota ini. 


Zhang Heng berdiri dan berjabatan tangan dengan petugas 
polisi.Dia kemudian mencuri pandang pada anak yang duduk di 
bangku.Dia masih memegang ayam goreng yang dia ambil dari 
tempat sampah, dan tampaknya sangat terkejut. 


Mengasihani anak itu, Zhang Heng mengeluarkan 300 yuan dari 
dompetnya dan menyerahkannya kepada petugas polisi. 


“Bisakah kamu membeli makanan untuknya? Dia belum makan 
malam.” 


“Kamu sebenarnya cukup baik.Baik.Jangan khawatir tentang 
itu.Sekarang dia ada di stasiun kami, kita akan membelikannya 
makanan nanti.” 


Zhang Heng masih agak kesal setelah meninggalkan kantor 
polisi.Makhluk yang ia temui malam ini jelas supranatural, dan ia 
tidak tahu siapa yang akan melakukan hal seperti ini.Itu bisa saja 
monster seperti Moresby atau bahkan pemain lain yang memiliki 
item permainan seperti dia. 


Apa pun jawabannya, ini jelas bukan hal yang baik.Menurut lelaki 
tua itu, “benda' seperti itu telah ada di dunia ini selama ratusan ribu 
tahun, hidup berdampingan secara damai bersama manusia.Jelas, 
permainan misterius itu telah menghancurkan keseimbangan. 


Sampai pelayan membawa teko teh beraroma, menuangkan 
secangkir untuk masing-masing, dan melangkah ke samping, E-Goat 
berkata dengan suara rendah, “Kebenaran apa yang ingin kamu 
ketahui?” 


“Empat hari yang lalu, apakah kamu yang mengikutiku di mal?” Xu 
Oian menatap mata E-Goat. 


Yang terakhir membuka mulutnya untuk menjawab tetapi 
dihentikan oleh Zhang Heng sebelum dia bisa berbicara. 


“Tunggu, mari kita lakukan ritual kecil sebelum kamu menjawab 
pertanyaannya.” 


“Ritual seperti apa?” E-Goat mengerutkan kening. 


Pada saat berikutnya, Zhang Heng memotong ibu jari E-Goat 
dengan pisau.Dan E-Goat ingin menarik kembali tangannya tanpa 
sadar, tetapi Zhang Heng meraihnya terlebih dahulu.Setelah itu, 
Zhang Heng mengambil cangkir kosong di sebelahnya dan 
mengambil darah dari luka E-Goat. 


Ketika Zhang Heng mendapatkan apa yang dia butuhkan, dia 
melanjutkan untuk memotong salah satu jarinya, memeras 
beberapa tetes darah ke dalam cangkir, dan mencampurnya.Setelah 
itu selesai, dia mengeluarkan selembar kertas perkamen yang dia 
bawa dari Pak Tua Geng pagi itu dan menulis, “Aku bersumpah 
bahwa aku tidak akan pernah berbohong.” 


“Apa ini? Ilmu Sihir India?” E-Goat bertanya dengan dingin. 


“Sesuatu seperti itu.” Zhang Heng tidak peduli apa yang dia 
katakan.Dia kemudian mengeluarkan Cincin Sumpah, memberikan 
satu kepada E-Goat, dan memakainya pada dirinya sendiri sehingga 
dia akan tahu apakah E-Goat berbohong. 


Setelah Zhang Heng selesai dengan ritualnya, Xu Oian diam-diam 
memberikan plester kepada mereka masing-masing. 


“Sekarang, kamu bisa menjawab pertanyaannya,” kata Zhang Heng. 


E-Goat terdiam sesaat sebelum mengangguk. “Ya, akulah yang 
mengikutimu di mal.” 


Setelah berbicara, dia dengan sengaja menatap Zhang Heng lagi, 
tetapi Zhang Heng tidak menjawab.Dia memberi isyarat padanya 
untuk terus berbicara. 


“Kenapa kamu mengikutiku?” Xu Oian kemudian bertanya. 


“Karena... aku punya masalah psikologis.Saya seorang penguntit.” 
E-Goat menundukkan kepalanya. 


Zhang Heng dengan cepat berkata, “Kamu berbohong.” 


“Aku tidak,” E-Goat membela diri. 


“Ini adalah kebohongan lain,” Zhang Heng menyesap teh di 
depannya dan berkata perlahan. 


“Kamu bisa mengatakan yang sebenarnya padaku.Aku sudah 
memberitahumu bahwa tidak peduli apa kebenarannya, aku tidak 
akan meminta pertanggungjawabanmu,” Xu Oian memohon dengan 
tulus dari seberang meja.Dia ragu-ragu dan mengulurkan tangan 
dan memegang tangan E-Goat. 


Tubuh yang terakhir bergetar. 


Bahkan Zhang Heng, yang duduk di sebelah, bisa merasakan detak 
jantung E-Goat semakin cepat, dan napasnya menjadi lebih 
cepat.Namun, Xu Oian tidak membuatnya terburu-buru. 


Setelah dua menit, E-Goat akhirnya mengangkat kepalanya.Ekspresi 
wajahnya tampak sedikit terdistorsi seolah-olah dia tertawa dan 
menangis pada saat bersamaan. 


“Kamu bilang kamu menginginkan kebenaran? Tapi kurasa kau 
tidak ingin mendengarnya.” 


Xu Oian sepertinya memikirkan sesuatu.Dia kemudian ingin 
melepaskan tangan E-Goat, tetapi saat berikutnya, E-Goat 
mengambil inisiatif untuk meraih tangannya.Dan telapak tangan 
yang terakhir menjadi lebih panas. 


Apa yang akan dia katakan akan mengejutkan Xu Oian. 


“Aku mengikutimu karena... aku menyukaimu.” 


“Ini adalah kebenarannya,” kata Zhang Heng sambil meminum 
tehnya, “tetapi Anda mungkin ingin mempertimbangkan untuk 
melepaskan tangannya terlebih dahulu.Xu Oian adalah majikan 
saya.Jika Anda memeluknya seperti ini, saya harus mengambil 

tindakan.” 


E-Goat akhirnya melepaskan tangannya.Dan dia sepertinya telah 
menghabiskan seluruh kekuatannya untuk mengatakan yang 
sebenarnya.Ia lalu menyandarkan tubuhnya di sandaran kursi. 


Raut wajah Xu Oian sedikit canggung.Dia menarik tangannya dan 
berkata dengan santai, “Tapi, tapi... aku punya pacar.” 


Sekali lagi, E-Goat tidak memberikan respon. 


“Dan kami akan segera bertunangan.Dia tinggal di tingkat 
keempat.Selain itu, ia juga memiliki pabrik kecil dan vila kecil yang 
indah di tepi danau.Kami telah sepakat bahwa kami akan pergi 
berperahu di danau setelah kami menikah.Aku selalu 
menganggapmu sebagai teman dan saudaraku. 


“Aku selalu ingin memberitahumu ini untuk sementara waktu 
sekarang,” tambah Xu Oian kemudian. 


E-Goat masih tidak mengatakan sepatah kata pun.Dia tampak 
seperti kehilangan jiwanya. 


“Maaf,” kata Xu Oian terakhir. 


“Apakah Anda memiliki hal lain untuk ditanyakan?” Zhang Heng 
kemudian bertanya. 


“Tidak, tidak lebih.” 


Meskipun dia menemukan orang yang menguntitnya, Xu Oian tidak 
merasa lega seperti yang dia kira.Di sisi lain, pengakuan E-Goat 
yang tiba-tiba membuatnya merasa seperti sedang duduk 
terjepit.Sementara masalah ini terpecahkan, dia masih harus 
berurusan dengan masalah Zhang Heng.Itulah yang membuat Xu 
Oian sakit kepala. 


Dia bahkan mulai menyesal telah menyewa pengawal. 


“Kamu sudah selesai, tapi aku masih punya beberapa pertanyaan 
teknis yang ingin aku tanyakan padanya.” 


Zhang Heng tidak bermaksud untuk mengevaluasi hubungan antara 
keduanya.Dia meletakkan cangkir teh dan berkata kepada E-Goat, 


“Kamu adalah seorang insinyur jaringan.Bisakah Anda memberi 
tahu saya bagaimana Anda menyusup ke apartemen Xu Oian? ” 


Zhang Heng mengajukan pertanyaan ini karena dia ingin 
mempersiapkan diri untuk pelariannya di masa depan.Dia memiliki 
skill hacking Lv2, tapi teknologi di dungeon ini lebih maju.Dan 
teknologi untuk keamanan jaringan juga telah meningkat.Zhang 
Heng ingin membandingkan peretasannya dengan E-Goat. 


Namun, E-Goat menggelengkan kepalanya ketika mendengar 
pertanyaan Zhang Heng.“Aku hanya mengikutinya sekali di 
mal.Aku tidak pernah menyusup ke apartemennya.” 


Yang mengejutkan Zhang Heng bukanlah jawaban E-Goat 
melainkan reaksi Oath Ring.Itu tidak panas, yang hanya bisa berarti 
bahwa E-Goat mengatakan yang sebenarnya. 


Ch.951 


Bab 951: Kebetulan 


Hal pertama yang dilakukan Xu Oian setelah masuk ke mobil 
adalah mengeluarkan sebungkus rokok dari tasnya. Untuk 
melindungi suaranya setelah dia mulai bekerja sebagai streamer, 
dia bertekad untuk menghentikan kebiasaan merokoknya. Namun, 
dia tidak tahu mengapa dia masih membeli sebungkus rokok dan 
pemantik api dari mesin penjual otomatis di lantai bawah sebelum 
meninggalkan apartemennya sore itu. Mungkin Xu Oian memiliki 
firasat tentang apa yang akan terjadi selanjutnya. 


Dia tahu bahwa E-Goat sangat menyukainya, namun tidak satu pun 
dari mereka yang membicarakannya sebelumnya. Untuk E-Goat, 
begitu dia mengaku pada Xu Oian, dia harus menanggung risiko 
kehilangannya dan tetap di sisinya. Adapun Xu Oian, dia bisa terus 
menikmati membiarkan E-Goat bekerja untuknya tanpa merasa 
bersalah. 


Tapi pemahaman diam-diam ini akhirnya menghilang setelah E- 
Goat mengaku padanya. Sejak itu, Xu Oian tampak sedikit linglung. 
Dia bahkan tidak mendengarkan percakapan antara Zhang Heng 
dan E-Goat. Ketika keduanya berbicara di tengah jalan, Xu Oian 
mencari alasan untuk kembali ke mobil. 


Xu Oian menyalakan rokok di tangannya. Karena dia sudah lama 
tidak merokok, dia tersedak pada isapan pertama. Dan sekitar 
seperempat jam kemudian, Zhang Heng juga meninggalkan restoran 
kecil itu. Dia kemudian membuka pintu mobil dan masuk ke kursi 
pengemudi. 


Xu Oian kemudian melihat sekilas E-Goat di restoran kecil melalui 
jendela mobil. Yang terakhir duduk di kursi sendirian, dan dia tidak 


tahu apa yang dia pikirkan. 


Xu Oian juga memberikan sebatang rokok kepada Zhang Heng, 
tetapi Zhang Heng menolak. 


“Tentang kamu yang dikuntit dan mengetahui bahwa rumahmu 
telah diserbu, bisakah kamu memberiku lebih banyak detail?” 


“Apa maksudmu dengan detail?” Xu Oian menyingkirkan rokoknya 
dan mengerutkan kening, “Saya pikir masalah ini sudah selesai. 
Bukankah kita sudah menemukan orang yang menguntitku?” 


“E-Goat-lah yang mengikutimu di mal, tapi sejauh yang aku tahu, 
itu adalah pengalaman stalking pertamanya. Dengan kata lain, ada 
orang lain yang memata-matai Anda dan menyerbu rumah Anda. 
Faktanya, sekarang saya punya alasan untuk percaya bahwa E-Goat 
hanyalah seseorang yang disalahkan sebagai penguntit yang 
sebenarnya. Setelah kamu pergi, aku mengobrol dengannya 
sebentar dan mengetahui bahwa setelah dia mengobrol dengan 
seseorang bernama Walk The Moon, dia memutuskan untuk 
menguntitmu.” 


“Ini ... Mungkin itu hanya kebetulan?” 


“Saya rasa tidak,” kata Zhang Heng. “Apakah kamu memberi tahu 
orang lain tentang pergi ke mal?” 


“Tidak.” Xu Oian menggelengkan kepalanya, tetapi setelah sebuah 
pemikiran terlintas di benaknya, dia sedikit ragu sebelum 
menambahkan, “Saya menyebutkannya kepada pacar saya. 
Mengapa? Apakah Anda akan mencurigai pacar saya sekarang? 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya. Sebagai gantinya, dia 
berkata, “Saya bertanya kepada E-Goat, dan dia memberi tahu saya 
bahwa Walk The Moon tampaknya mengenal Anda dengan baik, 


termasuk beberapa kebiasaan dan hobi kecil Anda. Inilah sebabnya 
dia memutuskan untuk mengikuti sarannya. Selain itu, Walk The 
Moon adalah orang yang memberitahunya bahwa kamu pergi ke 
mal...” 


“Kamu tidak mengenal pacarku,” Xu Oian menyela Zhang Heng. 
“Saya bisa yakin bahwa dia tidak ada hubungannya dengan insiden 
ini. Ya Dewa, bagaimana kamu bisa mengatakan itu?! Anda belum 
pernah melihatnya, dan Anda juga tidak tahu seperti apa dia.” 


“Iya. Itu sebabnya saya bertanya, "kata Zhang Heng ringan. 


“Saya tidak punya apa-apa untuk dikatakan tentang pacar saya. Dia 
pergi ke bumi sejak lama, dan dia tidak lagi di New Shanghai 0297. 
Dia tidak punya alasan untuk meminta E-Goat mengikuti saya, 
”jawab Xu Oian, mengambil dua tarikan. “Sihirmu tidak berguna. 
Tidak bisakah Anda melihat bahwa E-Goat berbohong kepada 
Anda? Dia adalah ahli jaringan. Dia pasti sudah menemukan cara 
untuk menemukanku. Dia hanya tidak mau mengakuinya.” 


“Lalu mengapa dia mengakui bahwa dia mengikutimu di mal 
beberapa hari yang lalu?” 


“Saya tidak tahu. Saya pikir dia terlalu gugup ketika kami 
mendekatinya sekarang. Bisa jadi dia hanya membuat kebohongan 
yang tidak masuk akal. Atau, mungkin aku hanya berhalusinasi. 
Mungkin tidak ada yang mengikutiku selama ini kecuali satu kali di 
mal. Dan mungkin tidak ada yang masuk ke apartemen saya juga, 
”kata Xu Oian. 


“Apakah kamu benar-benar percaya diri di sana?” Zhang Heng 
bertanya secara retoris. 


“Lalu apa yang kamu ingin aku percayai?” Xu Oian akhirnya 
mogok. Dia membuang rokok di tangannya dan berkata dengan 


cemas, “Bukankah E-Goat yang membuntutiku? Dia mengakuinya 
barusan. Dan Anda mengatakan kepada saya bahwa dia tidak 
berbohong. Jadi tidakkah kita harus berhenti di sini? Saya hanya 
streamer kecil, dan saya tidak sering keluar. Tidak masuk akal 
kalau begitu banyak orang yang benar-benar menguntitku.” 


“Aku mencoba mencari tahu semuanya sekarang.” 


“Tapi kamu bahkan tidak bisa menyelamatkan dirimu sendiri.” Xu 
Oian berseru. Tapi dia segera menyesalinya. Setelah hening sejenak, 
dia menambahkan, “Maaf, saya tidak bermaksud begitu. Anda telah 
membantu saya mengidentifikasi penguntit. Sudah waktunya bagi 
Anda untuk menangani masalah Anda sehingga tidak ada yang akan 
mencurigai saya ketika saya melaporkan Anda ke pihak berwenang 
delapan hari kemudian. 


Zhang Heng mendengarkannya dengan alis terangkat. Pada 
akhirnya, dia memutuskan untuk tidak mengatakan sepatah kata 
pun tentang hal itu. 


Mereka berdua kembali ke kediaman mereka setelah itu. Begitu Xu 
Oian kembali ke apartemennya, dia mengunci diri di studio dan 
mulai bersiap untuk siaran langsung malam itu. Sementara itu, 
Zhang Heng mengirim email ke Nona F, menanyakan apakah dia 
ada. 


Nona F menjawabnya dalam waktu kurang dari setengah menit. 
Alih-alih menjawab pertanyaannya, dia mengiriminya alamat. 


Zhang Heng melihat ke lokasi dan menemukan bahwa tempat itu 
tidak jauh dari bioskop tempat keduanya pertama kali bertemu. 
Termasuk saat Zhang Heng meminta Nona F untuk mengiriminya 
foto, ini adalah kedua kalinya dia harus mengganggunya. Karena 
itu, sebelum pergi, dia pergi ke mal dan membeli hadiah untuk Miss 
F. 


Setelah itu, Zhang Heng naik taksi ke Central Shuttle Station. 
Sambil menunggu pesawat ulang-alik, dia mencari pacar Xu Oian di 
internet. 


Meskipun Xu Oian telah menjelaskan bahwa dia ingin Zhang Heng 
tidak menyelidiki lebih jauh, Zhang Heng tidak berniat untuk 
menyerah. Setelah bertemu E-Goat, minatnya pada masalah ini 
menjadi semakin besar. 


Orang dengan nama Walk The Moon bertindak sangat berbeda dari 
E-Goat. Jelas, dia lebih baik darinya. Dia tidak hanya menguntit 
dan memantau Xu Gian, tetapi dia juga menggunakan E-Goat untuk 
mengalihkan perhatian Zhang Heng ketika dia menyadari bahwa 
dia sedang diselidiki. Ini bukanlah sesuatu yang akan dilakukan 
oleh penggemar yang antusias. 


Seperti yang dikatakan Xu Oian, dia hanyalah streamer kecil. 
Kecuali untuk penggemar ekstrim seperti E-Goat, yang telah 
menyukainya sejak lama, masuk akal bahwa tidak ada yang akan 
melakukan hal seperti itu padanya. Itu hanya membuat Zhang Heng 
semakin penasaran dengan identitas asli Walk The Moon. 


Bab 951: Kebetulan 


Hal pertama yang dilakukan Xu Gian setelah masuk ke mobil 
adalah mengeluarkan sebungkus rokok dari tasnya.Untuk 
melindungi suaranya setelah dia mulai bekerja sebagai streamer, 
dia bertekad untuk menghentikan kebiasaan merokoknya.Namun, 
dia tidak tahu mengapa dia masih membeli sebungkus rokok dan 
pemantik api dari mesin penjual otomatis di lantai bawah sebelum 
meninggalkan apartemennya sore itu.Mungkin Xu Oian memiliki 
firasat tentang apa yang akan terjadi selanjutnya. 


Dia tahu bahwa E-Goat sangat menyukainya, namun tidak satu pun 
dari mereka yang membicarakannya sebelumnya.Untuk E-Goat, 
begitu dia mengaku pada Xu Oian, dia harus menanggung risiko 


Tiba-tiba, Zhang Heng menyadari bahwa Moresby akan muncul di 
Bandara Internasional Honggiao.Orang tua itu memberi tahu Zhang 
Heng bahwa mereka telah memilih dua wisatawan Tiongkok secara 
acak.Zhang Heng, bagaimanapun, tidak setuju.Pasti ada alasan yang 
lebih baik mengapa itu muncul di tanah asing ini. 


Bagian yang paling menyusahkan adalah keberadaan pemain 
lain.Jika mereka selamat dari game, mereka pasti telah memperoleh 
item game juga.Zhang Heng tidak dapat menemukan sistem yang 
digunakan pembuat game untuk memilih pemain.Tidak semua 
orang punya niat untuk merendah seperti dia.Ketika seseorang 
memiliki kekuatan yang sedemikian besar, mereka akan mulai 
berpikir bagaimana memanfaatkan kemampuan yang baru mereka 
temukan sepenuhnya.Kematian dalam permainan adalah satu- 
satunya faktor yang mendorong semua orang untuk mengambil 
tindakan ekstrem.Namun, Zhang Heng tidak punya niat untuk 
menjadi pahlawan, juga tidak ingin orang lain mengacaukan tempat 
tinggalnya. 


......c. 


Sudah hampir dua belas ketika Zhang Heng tiba kembali di 
universitas.Dia tidak pergi melalui pintu masuk utama, malah 
memilih untuk masuk dari pintu samping yang terletak di 
barat.Pintu ini lebih jauh dari stasiun MRT, dan sedikit yang 
memilih untuk menggunakan pintu masuk ini.Kadang-kadang, 
beberapa guru masih akan menggunakannya karena lebih dekat ke 
tempat tinggal mereka. 


Ketika Zhang Heng muncul di pintu masuk, dia melihat sebuah 
Mercedes-Benz hitam mengkilap diparkir di sisi kanannya.Shen Xixi 
cepat-cepat keluar dari mobil! Situasi canggung muncul di antara 
mereka ketika dia menatap Zhang Heng. 


Tiba-tiba, Zhang Heng teringat rumor yang telah dia dengar 
sebelumnya.Sayangnya, Mercedes hitam sudah pergi, dan dia tidak 


kehilangannya dan tetap di sisinya.Adapun Xu Oian, dia bisa terus 
menikmati membiarkan E-Goat bekerja untuknya tanpa merasa 
bersalah. 


Tapi pemahaman diam-diam ini akhirnya menghilang setelah E- 
Goat mengaku padanya.Sejak itu, Xu Oian tampak sedikit 
linglung.Dia bahkan tidak mendengarkan percakapan antara Zhang 
Heng dan E-Goat.Ketika keduanya berbicara di tengah jalan, Xu 
Oian mencari alasan untuk kembali ke mobil. 


Xu Oian menyalakan rokok di tangannya.Karena dia sudah lama 
tidak merokok, dia tersedak pada isapan pertama.Dan sekitar 
seperempat jam kemudian, Zhang Heng juga meninggalkan restoran 
kecil itu.Dia kemudian membuka pintu mobil dan masuk ke kursi 
pengemudi. 


Xu Oian kemudian melihat sekilas E-Goat di restoran kecil melalui 
jendela mobil.Yang terakhir duduk di kursi sendirian, dan dia tidak 
tahu apa yang dia pikirkan. 


Xu Oian juga memberikan sebatang rokok kepada Zhang Heng, 
tetapi Zhang Heng menolak. 


“Tentang kamu yang dikuntit dan mengetahui bahwa rumahmu 
telah diserbu, bisakah kamu memberiku lebih banyak detail?” 


“Apa maksudmu dengan detail?” Xu Oian menyingkirkan rokoknya 
dan mengerutkan kening, “Saya pikir masalah ini sudah 
selesai.Bukankah kita sudah menemukan orang yang menguntitku?” 


“E-Goat-lah yang mengikutimu di mal, tapi sejauh yang aku tahu, 
itu adalah pengalaman stalking pertamanya.Dengan kata lain, ada 
orang lain yang memata-matai Anda dan menyerbu rumah 
Anda.Faktanya, sekarang saya punya alasan untuk percaya bahwa 
E-Goat hanyalah seseorang yang disalahkan sebagai penguntit yang 


sebenarnya.Setelah kamu pergi, aku mengobrol dengannya sebentar 
dan mengetahui bahwa setelah dia mengobrol dengan seseorang 
bernama Walk The Moon, dia memutuskan untuk menguntitmu.” 


“Ini.Mungkin itu hanya kebetulan?” 


“Saya rasa tidak,” kata Zhang Heng.“Apakah kamu memberi tahu 
orang lain tentang pergi ke mal?” 


“Tidak.” Xu Oian menggelengkan kepalanya, tetapi setelah sebuah 
pemikiran terlintas di benaknya, dia sedikit ragu sebelum 
menambahkan, “Saya menyebutkannya kepada pacar 
saya.Mengapa? Apakah Anda akan mencurigai pacar saya sekarang? 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya.Sebagai gantinya, dia 
berkata, “Saya bertanya kepada E-Goat, dan dia memberi tahu saya 
bahwa Walk The Moon tampaknya mengenal Anda dengan baik, 
termasuk beberapa kebiasaan dan hobi kecil Anda.Inilah sebabnya 
dia memutuskan untuk mengikuti sarannya.Selain itu, Walk The 
Moon adalah orang yang memberitahunya bahwa kamu pergi ke 
mal...” 


“Kamu tidak mengenal pacarku,” Xu Oian menyela Zhang 
Heng.“Saya bisa yakin bahwa dia tidak ada hubungannya dengan 
insiden ini.Ya Dewa, bagaimana kamu bisa mengatakan itu? Anda 
belum pernah melihatnya, dan Anda juga tidak tahu seperti apa 
dia.” 


“Iya.Itu sebabnya saya bertanya, "kata Zhang Heng ringan. 


“Saya tidak punya apa-apa untuk dikatakan tentang pacar saya.Dia 
pergi ke bumi sejak lama, dan dia tidak lagi di New Shanghai 
0297.Dia tidak punya alasan untuk meminta E-Goat mengikuti saya, 
”jawab Xu Oian, mengambil dua tarikan.“Sihirmu tidak 
berguna.Tidak bisakah Anda melihat bahwa E-Goat berbohong 


kepada Anda? Dia adalah ahli jaringan.Dia pasti sudah menemukan 
cara untuk menemukanku.Dia hanya tidak mau mengakuinya.” 


“Lalu mengapa dia mengakui bahwa dia mengikutimu di mal 
beberapa hari yang lalu?” 


“Saya tidak tahu.Saya pikir dia terlalu gugup ketika kami 
mendekatinya sekarang.Bisa jadi dia hanya membuat kebohongan 
yang tidak masuk akal.Atau, mungkin aku hanya 
berhalusinasi.Mungkin tidak ada yang mengikutiku selama ini 
kecuali satu kali di mal.Dan mungkin tidak ada yang masuk ke 
apartemen saya juga, "kata Xu Oian. 


“Apakah kamu benar-benar percaya diri di sana?” Zhang Heng 
bertanya secara retoris. 


“Lalu apa yang kamu ingin aku percayai?” Xu Oian akhirnya 
mogok.Dia membuang rokok di tangannya dan berkata dengan 
cemas, “Bukankah F-Goat yang membuntutiku? Dia mengakuinya 
barusan.Dan Anda mengatakan kepada saya bahwa dia tidak 
berbohong.Jadi tidakkah kita harus berhenti di sini? Saya hanya 
streamer kecil, dan saya tidak sering keluar.Tidak masuk akal kalau 
begitu banyak orang yang benar-benar menguntitku.” 


“Aku mencoba mencari tahu semuanya sekarang.” 


“Tapi kamu bahkan tidak bisa menyelamatkan dirimu sendiri.” Xu 
Oian berseru.Tapi dia segera menyesalinya.Setelah hening sejenak, 
dia menambahkan, “Maaf, saya tidak bermaksud begitu.Anda telah 
membantu saya mengidentifikasi penguntit.Sudah waktunya bagi 
Anda untuk menangani masalah Anda sehingga tidak ada yang akan 
mencurigai saya ketika saya melaporkan Anda ke pihak berwenang 
delapan hari kemudian. 


Zhang Heng mendengarkannya dengan alis terangkat.Pada 


akhirnya, dia memutuskan untuk tidak mengatakan sepatah kata 
pun tentang hal itu. 


Mereka berdua kembali ke kediaman mereka setelah itu.Begitu Xu 
Oian kembali ke apartemennya, dia mengunci diri di studio dan 
mulai bersiap untuk siaran langsung malam itu.Sementara itu, 
Zhang Heng mengirim email ke Nona F, menanyakan apakah dia 
ada. 


Nona F menjawabnya dalam waktu kurang dari setengah 
menit.Alih-alih menjawab pertanyaannya, dia mengiriminya 
alamat. 


Zhang Heng melihat ke lokasi dan menemukan bahwa tempat itu 
tidak jauh dari bioskop tempat keduanya pertama kali 
bertemu.Termasuk saat Zhang Heng meminta Nona F untuk 
mengiriminya foto, ini adalah kedua kalinya dia harus 
mengganggunya.Karena itu, sebelum pergi, dia pergi ke mal dan 
membeli hadiah untuk Miss F. 


Setelah itu, Zhang Heng naik taksi ke Central Shuttle Station.Sambil 
menunggu pesawat ulang-alik, dia mencari pacar Xu Oian di 
internet. 


Meskipun Xu Oian telah menjelaskan bahwa dia ingin Zhang Heng 
tidak menyelidiki lebih jauh, Zhang Heng tidak berniat untuk 
menyerah.Setelah bertemu E-Goat, minatnya pada masalah ini 
menjadi semakin besar. 


Orang dengan nama Walk The Moon bertindak sangat berbeda dari 
E-Goat.Jelas, dia lebih baik darinya.Dia tidak hanya menguntit dan 
memantau Xu Oian, tetapi dia juga menggunakan E-Goat untuk 
mengalihkan perhatian Zhang Heng ketika dia menyadari bahwa 
dia sedang diselidiki.Ini bukanlah sesuatu yang akan dilakukan oleh 
penggemar yang antusias. 


Seperti yang dikatakan Xu Oian, dia hanyalah streamer 
kecil.Kecuali untuk penggemar ekstrim seperti E-Goat, yang telah 
menyukainya sejak lama, masuk akal bahwa tidak ada yang akan 
melakukan hal seperti itu padanya.Itu hanya membuat Zhang Heng 
semakin penasaran dengan identitas asli Walk The Moon. 


Ch.952 


Bab 952: F Dan Tang 


“Semua penumpang, harap perhatikan. Anda telah tiba di tingkat 
pertama. Silakan periksa barang-barang pribadi Anda dan turun 
dengan tertib. Terima kasih telah menggunakan pesawat ulang-alik 
ini. Kami berharap dapat melayani Anda di lain waktu...” 


Pesawat ulang-alik segera melambat dan berhenti, dan 
penumpangnya akhirnya tiba di tujuan perjalanan ini. Zhang Heng 
menunggu sampai kereta kedatangan pindah ke area kedatangan. 
Dia kemudian membuka sabuk pengamannya dan berjalan keluar 
dari stasiun bersama penumpang lainnya. 


Dia memperhatikan bahwa suasana di tingkat pertama sangat 
berbeda dari ketika dia datang tadi malam. Meski suasana kota 
masih sepi, kini sekawanan polisi anti huru hara berpatroli di 
jalanan. Adegan seperti itu sangat jarang terjadi pada tingkat 
pertama di mana keadaannya hampir selalu dalam keadaan anarki 
total. 


Kehadiran polisi yang padat jelas terkait dengan pertarungan Zhang 
Heng sebelumnya dengan geng motor. Lusinan orang telah 
meninggal karena pertempuran, dan itu akan dianggap sebagai 
insiden serius di mana pun itu terjadi. Nona F serius ketika dia 
berjanji pada Zhang Heng bahwa dia akan membantunya mengatasi 
masalah itu. Ketika Zhang Heng muncul di depan polisi anti huru 
hara, mereka tidak bergerak. Sebaliknya, mereka hanya melihatnya 
berjalan melewati mereka. 


Setelah itu, Zhang Heng menuju ke titik pertemuan. 


Titik pertemuannya adalah area perumahan. Namun, tidak seperti 
area perumahan tingkat ketiga, satu-satunya sistem kontrol akses 
rusak, dan tidak ada kamera pengintai yang dipasang. Jadi, Zhang 
Heng naik lift ke lantai 22 dan mengetuk pintu 2204. 


Setelah beberapa saat, kunci elektronik dibuka, dan suara Miss F 
datang dari dalam. 


“Masuk. Tutup pintunya.” 


“Hm ” 


Zhang Heng melakukan apa yang dia minta dan berjalan ke kamar. 


Tidak seperti yang dia harapkan, tempat ini tidak seperti pangkalan 
rahasia di lantai dua bioskop. Itu adalah tempat tinggal yang 
sebenarnya. Perabotan dan perabotan tidak sebanding dengan 
apartemen Xu Oian, tetapi hiasan di dinding dan dekorasi di rumah 
menunjukkan bahwa memang ada seseorang yang tinggal di sini. 


Selain itu, Zhang Heng juga melihat seorang gadis kecil duduk di 
karpet di ruang tamu. Dia berusia sekitar tiga hingga empat tahun 
dan juga menggemaskan. Sampai sekarang, dia sedang bermain 
dengan bebek mainan. Zhang Heng menyapa gadis kecil itu, tetapi 
dia hanya menatapnya dan tidak mengatakan sepatah kata pun. 
Setelah itu, dia menundukkan kepalanya dan terus bermain dengan 
bebek mainannya. 


Dan Zhang Heng duduk di sofa di seberangnya. Sekitar lima menit 
kemudian, dia mendengar suara Miss F datang dari dapur, “Bantu 
saya membersihkan meja.” 


“Baik.” Zhang Heng bangkit dan membereskan buku-buku dan 
kertas-kertas di meja makan di sebelahnya. 


Setelah beberapa saat, Miss F keluar dari dapur dengan dua piring 
tumis sayuran. 


“Saya biasanya hanya makan sayur di malam hari. Karena Anda di 
sini, saya telah memasak sepiring ekstra daging babi parut dengan 
paprika hijau untuk Anda malam ini. Ada di dapur. Anda bisa 
membawanya keluar. ” 


“Terima kasih,” kata Zhang Heng, dan dia melihat gadis kecil di 
karpet. “Apakah dia milikmu dan Tuan G...” 


“Tidak, dia adalah anak temanku. Dia meminta saya untuk 
merawatnya sementara,” kata Miss F, “Ibunya akan segera pulang 
kerja dan akan menjemputnya.” 


“Oh.” 


Zhang Heng kemudian berjalan ke dapur dan mengeluarkan 
sepiring daging babi parut dengan paprika hijau dan dua mangkuk 
nasi di sampingnya. 


Selain itu, Miss F juga mengisi mangkuk dengan bubur. Dia 
kemudian meletakkan sumpit dan sendok di samping mangkuk. 
Pada saat yang sama, dia meminta gadis kecil di karpet untuk 
bermain di kamar sebelahnya. 


Setelah keduanya duduk, Zhang Heng memberikan hadiah yang 
baru saja dia beli kepada Nona F, yang duduk di seberangnya, dan 
pada saat yang sama, berterima kasih padanya. “Aku tidak 
menyangka kamu akan membiarkan aku datang ke rumahmu.” 


“Mengapa kamu mengatakannya?” Nona F mengambil hadiah itu 
dan menemukan bahwa itu adalah sekotak coklat. Ketika dia 
melihat merek cokelat, tangannya membeku untuk sementara 
waktu 


“Begitu saya kembali ke perusahaan keamanan, ingatan saya ini 
kemungkinan besar akan menyebabkan masalah bagi Anda,” kata 
Zhang Heng. “Terima kasih telah menunjukkan film itu kepada 
saya. Bagian tentang surealisme sosial sangat mengesankan dan 
mendalam. Oh, dan hamster yang kau berikan padaku. Saya tidak 
mengerti apa artinya sampai saya tiba di rumah.” 


“Itu tidak mungkin,” Nona F mengerutkan kening. “Tidak pernah 
mudah untuk meragukan eksistensi diri seseorang. Bahkan para 
filsuf terbaik pun tidak akan dapat mengetahui identitas Anda 
begitu cepat, apalagi Anda telah menerimanya dengan cara yang 
begitu tenang. Dan Anda bahkan tidak meragukannya. ” 


“Eh, ini mungkin karena baru-baru ini, saya kebetulan memikirkan 
siapa saya sebenarnya,” kata Zhang Heng. 


“Apakah kamu punya jawaban sekarang?” 


“Tidak, tapi setidaknya aku sudah tahu bahwa aku adalah tiruan.” 


“Karena keberadaan encoder memori, ingatan yang dimiliki oleh 
klon semuanya dipalsukan.” Nona F menggunakan sumpitnya untuk 
mengambil beberapa sayuran untuk Zhang Heng. “Anda perlu 
sedikit waktu untuk beradaptasi dengan identitas baru Anda dan 
berpikir tentang siapa Anda, untuk apa Anda hidup, dan bagaimana 
Anda ingin hidup.” 


“Kamu benar. Tetapi sebelum itu, saya masih memiliki satu hal 
penting yang harus dilakukan, "kata Zhang Heng sambil menunjuk 
ke kepalanya. “Saya harus mengeluarkan alat pelacak di bawah 
korteks serebral saya. ” 


“Itukah sebabnya kamu datang kepadaku?” Nona F tampak sedikit 
penasaran. “Bagaimana kamu tahu aku bisa membantumu?” 


“Karena aku tahu siapa kamu,” kata Zhang Heng. “Jika ada orang 
lain di dunia ini yang bisa menyelesaikan masalah yang kuhadapi, 
itu adalah kamu. Anda telah mengalami hal yang sama seperti saya, 
dan dunia berpikir bahwa Anda sudah mati. Dan sekarang kau 
duduk di seberangku. Saya tidak yakin apakah saya harus terus 
memanggil Anda sebagai Nona F atau Tang. ” 


Murid Nona F berkontraksi ketika dia mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng. Namun segera, dia kembali normal. Jika 
Zhang Heng tidak memperhatikan matanya selama ini, dia tidak 
akan menangkap perubahan emosional sepersekian detik pada 
dirinya. 


Setelah itu, Nona F dengan tenang berkata, “Tang sudah mati, atau 
lebih tepatnya, dia tidak pernah ada sebelumnya. Dia hanyalah 
seorang idola yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan hiburan 
publik. Dia tidak memiliki kerabat, tidak ada teman, tidak ada 
kebebasan berpikir, dan kenangan berharga yang benar-benar 
miliknya. Dia hanyalah... mainan yang kosong dan indah.” 


“Tapi sekarang kamu memiliki hal-hal itu,” kata Zhang Heng. “Aku 
datang kepadamu tanpa tujuan lain. Saya hanya ingin tahu 
bagaimana Anda mengekstrak perangkat pelacak dari kepala Anda 
saat itu? ” 


“Maaf, saya tidak dapat membantu Anda dengan masalah ini.” 
Nona F menggelengkan kepalanya. 


“Hah?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Saya diselamatkan oleh seseorang saat itu, dan Anda telah melihat 
orang yang menyelamatkan saya.” 


“Bapak. G?” 


bisa memperhatikan pengemudi dengan baik.Shen Xixi dengan 
cepat memasukkan kantong hitam ke dalam tasnya saat dia 
berusaha membuat dirinya terlihat setenang mungkin. 


“Sepertinya kita selalu bertemu di waktu yang salah,” keluh Shen 
Xixi dengan senyum pahit. 


“Anda tidak perlu menjelaskan apa pun kepada saya,” jawab Zhang 
Heng. 


Keduanya tidak lebih dari teman.Tidak peduli apa yang dilakukan 
Shen Xixi, dia tidak memiliki kewajiban untuk memberitahunya 
tentang hal itu.Selain itu, Zhang Heng tidak percaya pada rumor 
yang didengarnya.Dia tahu dia cukup pintar untuk menghentikan 
Mercedes menjauh dari pintu depan, jangan sampai hal-hal yang 
dikatakan tentang dirinya akan menjadi kebenaran.Satu-satunya 
pertanyaan yang dia miliki adalah mengapa Shen Xixi tidak 
membela diri ketika tuduhan itu dilemparkan padanya. 


“Kita akan bicara segera.Asramaku akan terkunci sedikit.Saya harus 
bergegas! ” kata Shen Xixi setelah melirik pada saat itu. 


Asrama perempuan jauh dari pintu masuk barat, dan asrama akan 
dikunci dalam lima menit.Keduanya saling melambaikan tangan 
sebelum pergi ke kamar masing-masing. 


“Iya. Jadi, jika Anda ingin melepaskan alat pelacak dari kepala 
Anda, Anda hanya bisa meminta bantuannya. Sejauh yang saya 
tahu, dia juga satu-satunya orang di New Shanghai 0297 yang 
dapat menghapus alat pelacak dari kepala Anda. 


“Lalu berapa harga yang harus saya bayar? Tunggu... Agar dia bisa 
membantumu, kamu harus menikah dengannya?” 


“Kamu salah paham tentang kami. Saya ingin menikah dengannya 
karena itulah yang saya inginkan. Pak G tidak memaksa saya untuk 
melakukan apapun. Kalau tidak, kami tidak akan menunda sampai 
sekarang untuk bertunangan. ” Nona F kemudian menyentuh cincin 
pertunangan di tangannya. 


“Tapi kamu harus tahu bahwa meskipun itu dia, risiko 
membantumu sangat tinggi. Dia mungkin meminta Anda untuk 
membantunya sebagai balasannya. Tapi jangan khawatir. Aku akan 
membantumu untuk meyakinkannya.” 


Bab 952: F Dan Tang 


“Semua penumpang, harap perhatikan.Anda telah tiba di tingkat 
pertama.Silakan periksa barang-barang pribadi Anda dan turun 
dengan tertib.Terima kasih telah menggunakan pesawat ulang-alik 
ini.Kami berharap dapat melayani Anda di lain waktu...” 


Pesawat ulang-alik segera melambat dan berhenti, dan 
penumpangnya akhirnya tiba di tujuan perjalanan ini.Zhang Heng 
menunggu sampai kereta kedatangan pindah ke area 
kedatangan.Dia kemudian membuka sabuk pengamannya dan 
berjalan keluar dari stasiun bersama penumpang lainnya. 


Dia memperhatikan bahwa suasana di tingkat pertama sangat 
berbeda dari ketika dia datang tadi malam.Meski suasana kota 
masih sepi, kini sekawanan polisi anti huru hara berpatroli di 


jalanan.Adegan seperti itu sangat jarang terjadi pada tingkat 
pertama di mana keadaannya hampir selalu dalam keadaan anarki 
total. 


Kehadiran polisi yang padat jelas terkait dengan pertarungan Zhang 
Heng sebelumnya dengan geng motor.Lusinan orang telah 
meninggal karena pertempuran, dan itu akan dianggap sebagai 
insiden serius di mana pun itu terjadi.Nona F serius ketika dia 
berjanji pada Zhang Heng bahwa dia akan membantunya mengatasi 
masalah itu.Ketika Zhang Heng muncul di depan polisi anti huru 
hara, mereka tidak bergerak.Sebaliknya, mereka hanya melihatnya 
berjalan melewati mereka. 


Setelah itu, Zhang Heng menuju ke titik pertemuan. 


Titik pertemuannya adalah area perumahan.Namun, tidak seperti 
area perumahan tingkat ketiga, satu-satunya sistem kontrol akses 
rusak, dan tidak ada kamera pengintai yang dipasang.Jadi, Zhang 
Heng naik lift ke lantai 22 dan mengetuk pintu 2204. 


Setelah beberapa saat, kunci elektronik dibuka, dan suara Miss F 
datang dari dalam. 


“Masuk.Tutup pintunya.” 


“Hm ” 


Zhang Heng melakukan apa yang dia minta dan berjalan ke kamar. 


Tidak seperti yang dia harapkan, tempat ini tidak seperti pangkalan 
rahasia di lantai dua bioskop.Itu adalah tempat tinggal yang 
sebenarnya.Perabotan dan perabotan tidak sebanding dengan 
apartemen Xu Oian, tetapi hiasan di dinding dan dekorasi di rumah 
menunjukkan bahwa memang ada seseorang yang tinggal di sini. 


Selain itu, Zhang Heng juga melihat seorang gadis kecil duduk di 
karpet di ruang tamu.Dia berusia sekitar tiga hingga empat tahun 
dan juga menggemaskan.Sampai sekarang, dia sedang bermain 
dengan bebek mainan.Zhang Heng menyapa gadis kecil itu, tetapi 
dia hanya menatapnya dan tidak mengatakan sepatah kata 
pun.Setelah itu, dia menundukkan kepalanya dan terus bermain 
dengan bebek mainannya. 


Dan Zhang Heng duduk di sofa di seberangnya.Sekitar lima menit 
kemudian, dia mendengar suara Miss F datang dari dapur, “Bantu 
saya membersihkan meja.” 


“Baik.” Zhang Heng bangkit dan membereskan buku-buku dan 
kertas-kertas di meja makan di sebelahnya. 


Setelah beberapa saat, Miss F keluar dari dapur dengan dua piring 
tumis sayuran. 


“Saya biasanya hanya makan sayur di malam hari.Karena Anda di 
sini, saya telah memasak sepiring ekstra daging babi parut dengan 
paprika hijau untuk Anda malam ini.Ada di dapur.Anda bisa 
membawanya keluar.” 


“Terima kasih,” kata Zhang Heng, dan dia melihat gadis kecil di 
karpet.“Apakah dia milikmu dan Tuan G...” 


“Tidak, dia adalah anak temanku.Dia meminta saya untuk 
merawatnya sementara,” kata Miss F, “Ibunya akan segera pulang 
kerja dan akan menjemputnya.” 


“Oh.” 


Zhang Heng kemudian berjalan ke dapur dan mengeluarkan 
sepiring daging babi parut dengan paprika hijau dan dua mangkuk 
nasi di sampingnya. 


Selain itu, Miss F juga mengisi mangkuk dengan bubur.Dia 
kemudian meletakkan sumpit dan sendok di samping 
mangkuk.Pada saat yang sama, dia meminta gadis kecil di karpet 
untuk bermain di kamar sebelahnya. 


Setelah keduanya duduk, Zhang Heng memberikan hadiah yang 
baru saja dia beli kepada Nona F, yang duduk di seberangnya, dan 
pada saat yang sama, berterima kasih padanya.“Aku tidak 
menyangka kamu akan membiarkan aku datang ke rumahmu.” 


“Mengapa kamu mengatakannya?” Nona F mengambil hadiah itu 
dan menemukan bahwa itu adalah sekotak coklat.Ketika dia 
melihat merek cokelat, tangannya membeku untuk sementara 
waktu 


“Begitu saya kembali ke perusahaan keamanan, ingatan saya ini 
kemungkinan besar akan menyebabkan masalah bagi Anda,” kata 
Zhang Heng.“Terima kasih telah menunjukkan film itu kepada 
saya.Bagian tentang surealisme sosial sangat mengesankan dan 
mendalam.Oh, dan hamster yang kau berikan padaku.Saya tidak 
mengerti apa artinya sampai saya tiba di rumah.” 


“Itu tidak mungkin,” Nona F mengerutkan kening. “Tidak pernah 
mudah untuk meragukan eksistensi diri seseorang.Bahkan para 
filsuf terbaik pun tidak akan dapat mengetahui identitas Anda 
begitu cepat, apalagi Anda telah menerimanya dengan cara yang 
begitu tenang.Dan Anda bahkan tidak meragukannya.” 


“Eh, ini mungkin karena baru-baru ini, saya kebetulan memikirkan 
siapa saya sebenarnya,” kata Zhang Heng. 


“Apakah kamu punya jawaban sekarang?” 


“Tidak, tapi setidaknya aku sudah tahu bahwa aku adalah tiruan.” 


“Karena keberadaan encoder memori, ingatan yang dimiliki oleh 
klon semuanya dipalsukan.” Nona F menggunakan sumpitnya untuk 
mengambil beberapa sayuran untuk Zhang Heng.“Anda perlu 
sedikit waktu untuk beradaptasi dengan identitas baru Anda dan 
berpikir tentang siapa Anda, untuk apa Anda hidup, dan bagaimana 
Anda ingin hidup.” 


“Kamu benar.Tetapi sebelum itu, saya masih memiliki satu hal 
penting yang harus dilakukan, "kata Zhang Heng sambil menunjuk 
ke kepalanya.“Saya harus mengeluarkan alat pelacak di bawah 
korteks serebral saya.” 


“Itukah sebabnya kamu datang kepadaku?” Nona F tampak sedikit 
penasaran. “Bagaimana kamu tahu aku bisa membantumu?” 


“Karena aku tahu siapa kamu,” kata Zhang Heng.“Jika ada orang 
lain di dunia ini yang bisa menyelesaikan masalah yang kuhadapi, 
itu adalah kamu.Anda telah mengalami hal yang sama seperti saya, 
dan dunia berpikir bahwa Anda sudah mati.Dan sekarang kau 
duduk di seberangku.Saya tidak yakin apakah saya harus terus 
memanggil Anda sebagai Nona F atau Tang.” 


Murid Nona F berkontraksi ketika dia mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng.Namun segera, dia kembali normal.Jika 
Zhang Heng tidak memperhatikan matanya selama ini, dia tidak 
akan menangkap perubahan emosional sepersekian detik pada 
dirinya. 


Setelah itu, Nona F dengan tenang berkata, “Tang sudah mati, atau 
lebih tepatnya, dia tidak pernah ada sebelumnya.Dia hanyalah 
seorang idola yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan hiburan 
publik.Dia tidak memiliki kerabat, tidak ada teman, tidak ada 
kebebasan berpikir, dan kenangan berharga yang benar-benar 
miliknya.Dia hanyalah.mainan yang kosong dan indah.” 


“Tapi sekarang kamu memiliki hal-hal itu,” kata Zhang Heng. “Aku 


datang kepadamu tanpa tujuan lain.Saya hanya ingin tahu 
bagaimana Anda mengekstrak perangkat pelacak dari kepala Anda 
saat itu? ” 


“Maaf, saya tidak dapat membantu Anda dengan masalah ini.” 
Nona F menggelengkan kepalanya. 


“Hah?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Saya diselamatkan oleh seseorang saat itu, dan Anda telah melihat 
orang yang menyelamatkan saya.” 


“Bapak.G?” 


“Iya.Jadi, jika Anda ingin melepaskan alat pelacak dari kepala 
Anda, Anda hanya bisa meminta bantuannya.Sejauh yang saya 
tahu, dia juga satu-satunya orang di New Shanghai 0297 yang 
dapat menghapus alat pelacak dari kepala Anda. 


“Lalu berapa harga yang harus saya bayar? Tunggu... Agar dia bisa 
membantumu, kamu harus menikah dengannya?” 


“Kamu salah paham tentang kami.Saya ingin menikah dengannya 
karena itulah yang saya inginkan.Pak G tidak memaksa saya untuk 
melakukan apapun.Kalau tidak, kami tidak akan menunda sampai 
sekarang untuk bertunangan.” Nona F kemudian menyentuh cincin 
pertunangan di tangannya. 


“Tapi kamu harus tahu bahwa meskipun itu dia, risiko 
membantumu sangat tinggi.Dia mungkin meminta Anda untuk 
membantunya sebagai balasannya.Tapi jangan khawatir.Aku akan 
membantumu untuk meyakinkannya.” 


Ch.953 


Bab 953: Kamu Istimewa 


Pertemuan dengan Nona F berjalan lebih lancar daripada yang bisa 
dibayangkan Zhang Heng. 


Fakta bahwa Nona F adalah Tang sebenarnya adalah tebakan liar 
Zhang Heng. Bagaimanapun, semua orang tahu bahwa Tang sudah 
mati. Polisi menemukan tubuh dan keripiknya setelah dia 
membakar dirinya sendiri. Tang juga merupakan tiruan selebritas 
yang dibangun oleh perusahaan hiburan dengan banyak uang. Dia 
seharusnya memiliki fitur wajah yang sempurna. Di sisi lain, 
meskipun F tidak enak dipandang, dia hanya bisa dianggap terlihat 
biasa saja. Dia tidak akan menarik perhatian siapa pun ketika dia 
berjalan di jalan. 


Satu-satunya hal yang dapat menghubungkan F dan Tang adalah 
prostesis mekanis mereka. Menurut rumor yang beredar di internet, 
Tang kehilangan lengannya saat dia melarikan diri dari lantai lima. 
Selain itu, alasan mengapa Zhang Heng mengira F adalah Tang 
adalah temperamennya. 


Zhang Heng selalu bertanya-tanya bagaimana F yang tampak biasa 
akan memiliki temperamen yang luar biasa, di mana bahkan 
selebriti di papan reklame tidak dapat dibandingkan. Dan sekarang 
dia akhirnya menemukan jawabannya. Sebagai streamer kloning 
wanita paling terkenal saat itu, dia telah memecahkan banyak rekor 
di industri streaming. Dan tidak ada yang bisa melampaui dia 
sampai sekarang. Tingkat kepercayaan diri dan temperamennya 
jauh lebih baik daripada Xu Oian dan pita lainnya. 


Namun, baik prostesis mekanis maupun temperamen tidak dapat 
membuktikan bahwa F adalah Tang. Bahkan jika Zhang Heng 


menghubungkan keduanya, Nona F dapat dengan mudah 
menyangkalnya. Bagaimanapun, identitas Zhang Heng saat ini 
masih merupakan tiruan yang mencoba melarikan diri dari pihak 
berwenang. Jika perusahaan menangkapnya dan membaca 
ingatannya, dia akan menempatkan Nona F dalam risiko besar. 


Sulit membayangkan keberanian yang dia miliki saat itu. Dia harus 
menanggung begitu banyak rasa sakit sebelum dia bisa melarikan 
diri dari rumah itu. Setelah itu, dia harus memalsukan kematiannya 
hanya untuk menjalani kehidupan orang biasa. 


Dia pasti tidak akan mengakui bahwa dia adalah tiruan yang 
memalsukan kematiannya jika keduanya bertukar posisi. Ketika 
Nona F berjanji untuk membantunya meyakinkan Tuan G, Zhang 
Heng bisa merasakan kebaikan yang dia miliki untuknya. Zhang 
Heng bertanya kepada Xu Oian tentang jumlah klon di New 
Shanghai 0297. Orang hanya bisa membayangkan jumlah klon yang 
bekerja untuk manusia saat ini. Dan Zhang Heng tidak tahu 
mengapa Nona F sangat menghargainya. 


Seolah-olah Nona F tahu apa yang dia pikirkan. Dia kemudian 
menjelaskan, “Apakah Anda tahu berapa banyak klon yang 
mencapai kebangkitan diri di New Shanghai 0297?” 


“Tolong beri tahu saya.” 


“Sejak kota itu dibangun, jumlahnya tidak lebih dari seratus,” kata 
Miss F enteng. “Dan kebanyakan dari mereka mengalami trauma 
seperti saya. Hanya segelintir dari mereka yang selamat dari 
kesulitan. Selama bertahun-tahun, saya telah mencoba 
membangunkan klon lain. Karena undang-undang dan peraturan 
dan risiko ingatan terbaca, saya hanya bisa memberi isyarat kepada 
mereka tentang hal itu secara diam-diam. Kebanyakan dari mereka 
tidak menanggapi petunjuk saya. Sejumlah kecil dari mereka akan 
meragukan identitas mereka. Sebelum mereka bisa memikirkannya 
lebih jauh, ingatan mereka disetel ulang. Oleh karena itu, hanya 
sedikit dari kita yang menyadari identitas kita yang sebenarnya.” 


“Apa yang terjadi pada mereka setelah itu?” Zhang Heng bertanya. 


“Tanpa kecuali, mereka semua mogok.” Nona F berkata, “Saya 
belum pernah melihat orang seperti Anda. Mungkin aku bisa 
menemukan jawaban yang sudah lama kucari dari tubuhmu.” 


“Jawaban apa?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Jawaban untuk membebaskan jenis kita.” 


“Aku khawatir aku akan mengecewakanmu. Seperti yang Anda 
katakan, situasi saya memang sangat istimewa. Saya tidak berpikir 
saya layak dipromosikan, "kata Zhang Heng jujur. Dia tidak tahu 
berapa banyak klon yang benar-benar ada. Namun, dia tahu bahwa 
dia adalah satu-satunya pemain di seluruh New Shanghai 0297. 


Nona F tidak berkomitmen. Dia kemudian berkata, “Ayo makan. 
Piringnya akan menjadi dingin.” 


Setelah beberapa saat, keduanya tidak berbicara satu sama lain lagi. 
Dan mereka menyelesaikan makan malam bersama begitu saja. Saat 
mereka sedang makan, teman Miss F datang dan menjemput gadis 
kecil yang sedang bermain di kamar. 


Zhang Heng telah menyaksikan cara Nona F membunuh musuh- 
musuhnya, tetapi dia tidak menyangka dia juga seorang juru masak 
yang hebat. Meskipun tiga hidangan di atas meja adalah makanan 
rumahan yang sederhana, mereka sangat lezat, terutama wortel 
parut yang digoreng. Zhang Heng menyadari bahwa ketebalan dan 
panjang setiap irisan wortel hampir sama. 


Zhang Heng mau tidak mau melahap semangkuk nasi lagi. Ketika 
dia meletakkan sumpitnya, dia menyadari bahwa Nona F telah 
menghabiskan makanannya sejak lama. Tidak ada satu butir nasi 


pun yang tersisa di mangkuknya. Setelah itu, dia bangkit, 
mengambil piring, dan meletakkannya di mesin pencuci piring. 
Zhang Heng, di sisi lain, cukup bijaksana untuk mengambil inisiatif 
untuk membersihkan meja. 


“Ayo pergi.” Setelah semuanya selesai, Nona F mengenakan 
mantelnya dan mengambil pedang. 


“Baik.” 


Zhang Heng datang ke sini untuk meminta sesuatu. Jadi dia tidak 
membawa senjata apapun kecuali Infinite Building Block. Dia 
mengikuti Ms. F ke tempat parkir bawah tanah sebelum dia 
menyalakan kendaraan off-road bekasnya dari jarak jauh. Dia 
kemudian memasuki kursi pengemudi dan menyerahkan yang lain 
kepada Zhang Heng. 


Begitu mereka masuk ke dalam mobil, dia mengatur tujuan dengan 
sistem navigasi. Tempat itu terletak di barat daya tingkat ini. Dekat 
dengan tepi, itu cukup jauh dari tempat mereka berada. 


Setelah mobil mulai bergerak, Nona F berbicara lagi. “Terima kasih 
untuk coklatnya. Saya dapat melihat bahwa Anda melakukan 
banyak penelitian sebelum Anda datang ke sini. Namun, saya tidak 
makan cokelat merek ini lagi.” 


“Mengapa? Apakah Anda khawatir ingatan Anda tentang menyukai 
cokelat ini mungkin juga telah dipalsukan? ” Zhang Heng bertanya. 


Nona F tidak menjawab, sepertinya menyetujui pernyataan ini. 


“Bahkan jika itu adalah ingatan palsu, yang terpenting adalah kamu 
merasa baik saat memakannya. Apakah saya benar?” 


Ch.85 


Bab 85: 85 


Sudah dua hari sejak Zhang Heng melaporkan kasus supranatural 
kepada polisi. Setelah itu, ia tidak menemukan kasus yang 
melibatkan orang yang tidak dikenal. Sebelumnya, dia terkejut 
ketika menerima pesan dari Hayase Asuka. Dia ingin 
mengundangnya ke taman hiburan pada Malam Natal, di mana 
beberapa temannya juga ikut. Ini bukan pertama kalinya dia 
mengajak Zhang Heng keluar. Dia adalah tipe orang yang tidak bisa 
tinggal di dalam rumah terlalu lama, keluar setiap kali ada 
kesempatan. 


Satu hal yang paling mengejutkan Zhang Heng adalah hasil 
akademisnya. Meskipun dia selalu nongkrong, dia masih berhasil 
lulus ujian dengan warna terbang, tidak pernah gagal mata 
pelajaran sebelumnya. Dia bahkan melihat dia bermain-main di 
malam final. 


Cara dia berperilaku sebenarnya sangat mirip dengan seseorang 
yang dikenal Zhang Heng. Seseorang yang sebelumnya dia tolak 
beberapa kali. Dia tidak pernah berharap Hayase Asuka menjadi 
tipe gadis yang gigih. Kali ini, dia merasa tidak enak karena dia 
selalu menolak undangannya, jadi dia pergi dan meminta teman- 
temannya untuk bergabung dengannya jika tidak ada yang lebih 
baik untuk dilakukan. Ma Wei bersemangat melakukan yang terbaik 
dalam studinya. Adapun Wei Jiangyang dan Chen Huadong, mereka 
telah berusaha menghafal semua yang mereka pelajari sejauh ini. 
Keduanya sedang sekarat untuk hiburan di luar batas-batas kamar 
asrama. 


“Apakah kamu berbicara tentang gadis Jepang yang kamu 
selamatkan di Food Street? Masalahnya, kita tidak bisa bahasa 


“Saya hanya tidak ingin mengingat kenangan menjadi Tang,” kata 
Nona F dengan lembut. “Tidak semua orang bisa menerima 
kenyataan menjadi klon setenang kamu. Itulah mengapa kamu 
begitu istimewa.” 


“Aku cukup istimewa, tapi aku khawatir aku tidak seistimewa yang 
kamu harapkan.” 


“Itu tidak masalah. Bagaimanapun, Mr. G akan menjadi orang yang 
akan bernegosiasi dengan Anda nanti. Hanya perlu memastikan 
bahwa dia tertarik padamu.” 


Nona F menyalakan speaker di mobil sambil berbicara. 


Sekitar empat puluh menit kemudian, keduanya tiba di tempat 
tujuan. Itu adalah pabrik mainan. Nona F mengabaikan sekelompok 
penjaga keamanan kekar di pintu masuk dan memasuki pabrik 
bersama Zhang Heng. Setelah itu, mereka berjalan menuju bengkel 
kedua. Pabrik ini sangat besar, tetapi hanya ada sedikit orang yang 
bekerja di dalamnya. Selain penjaga keamanan, hanya insinyur 
yang bertanggung jawab untuk memelihara peralatan yang hadir. 
Mesin telah sepenuhnya menggantikan semua pekerja di jalur 
perakitan. 


Tetapi begitu dia masuk ke bengkel kedua, Zhang Heng melihat dua 
orang, dan salah satunya adalah seseorang yang dia kenal. 


Pemimpin geng motor itu kini diborgol ke mesin produksi. Ada luka 
di sekujur tubuhnya. Zhang Heng bisa melihat daging dan tulang di 
bawah kulitnya terbuka. Dan ada genangan darah di bawah 
kakinya. Dia tampak seperti sedang sekarat. 


Bab 953: Kamu Istimewa 


Pertemuan dengan Nona F berjalan lebih lancar daripada yang bisa 
dibayangkan Zhang Heng. 


Fakta bahwa Nona F adalah Tang sebenarnya adalah tebakan liar 
Zhang Heng.Bagaimanapun, semua orang tahu bahwa Tang sudah 
mati.Polisi menemukan tubuh dan keripiknya setelah dia membakar 
dirinya sendiri.Tang juga merupakan tiruan selebritas yang 
dibangun oleh perusahaan hiburan dengan banyak uang.Dia 
seharusnya memiliki fitur wajah yang sempurna.Di sisi lain, 
meskipun F tidak enak dipandang, dia hanya bisa dianggap terlihat 
biasa saja.Dia tidak akan menarik perhatian siapa pun ketika dia 
berjalan di jalan. 


Satu-satunya hal yang dapat menghubungkan F dan Tang adalah 
prostesis mekanis mereka.Menurut rumor yang beredar di internet, 
Tang kehilangan lengannya saat dia melarikan diri dari lantai 
lima.Selain itu, alasan mengapa Zhang Heng mengira F adalah Tang 
adalah temperamennya. 


Zhang Heng selalu bertanya-tanya bagaimana F yang tampak biasa 
akan memiliki temperamen yang luar biasa, di mana bahkan 
selebriti di papan reklame tidak dapat dibandingkan.Dan sekarang 
dia akhirnya menemukan jawabannya.Sebagai streamer kloning 
wanita paling terkenal saat itu, dia telah memecahkan banyak rekor 
di industri streaming.Dan tidak ada yang bisa melampaui dia 
sampai sekarang.Tingkat kepercayaan diri dan temperamennya jauh 
lebih baik daripada Xu Oian dan pita lainnya. 


Namun, baik prostesis mekanis maupun temperamen tidak dapat 
membuktikan bahwa F adalah Tang.Bahkan jika Zhang Heng 
menghubungkan keduanya, Nona F dapat dengan mudah 
menyangkalnya.Bagaimanapun, identitas Zhang Heng saat ini masih 
merupakan tiruan yang mencoba melarikan diri dari pihak 
berwenang.Jika perusahaan menangkapnya dan membaca 
ingatannya, dia akan menempatkan Nona F dalam risiko besar. 


Sulit membayangkan keberanian yang dia miliki saat itu.Dia harus 
menanggung begitu banyak rasa sakit sebelum dia bisa melarikan 
diri dari rumah itu.Setelah itu, dia harus memalsukan kematiannya 
hanya untuk menjalani kehidupan orang biasa. 


Dia pasti tidak akan mengakui bahwa dia adalah tiruan yang 
memalsukan kematiannya jika keduanya bertukar posisi.Ketika 
Nona F berjanji untuk membantunya meyakinkan Tuan G, Zhang 
Heng bisa merasakan kebaikan yang dia miliki untuknya.Zhang 
Heng bertanya kepada Xu Oian tentang jumlah klon di New 
Shanghai 0297.Orang hanya bisa membayangkan jumlah klon yang 
bekerja untuk manusia saat ini.Dan Zhang Heng tidak tahu 
mengapa Nona F sangat menghargainya. 


Seolah-olah Nona F tahu apa yang dia pikirkan.Dia kemudian 
menjelaskan, “Apakah Anda tahu berapa banyak klon yang 
mencapai kebangkitan diri di New Shanghai 0297?” 


“Tolong beri tahu saya.” 


“Sejak kota itu dibangun, jumlahnya tidak lebih dari seratus,” kata 
Miss F enteng. “Dan kebanyakan dari mereka mengalami trauma 
seperti saya.Hanya segelintir dari mereka yang selamat dari 
kesulitan.Selama bertahun-tahun, saya telah mencoba 
membangunkan klon lain.Karena undang-undang dan peraturan 
dan risiko ingatan terbaca, saya hanya bisa memberi isyarat kepada 
mereka tentang hal itu secara diam-diam.Kebanyakan dari mereka 
tidak menanggapi petunjuk saya.Sejumlah kecil dari mereka akan 
meragukan identitas mereka.Sebelum mereka bisa memikirkannya 
lebih jauh, ingatan mereka disetel ulang.Oleh karena itu, hanya 
sedikit dari kita yang menyadari identitas kita yang sebenarnya.” 


“Apa yang terjadi pada mereka setelah itu?” Zhang Heng bertanya. 


“Tanpa kecuali, mereka semua mogok.” Nona F berkata, “Saya 
belum pernah melihat orang seperti Anda.Mungkin aku bisa 


menemukan jawaban yang sudah lama kucari dari tubuhmu.” 


“Jawaban apa?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Jawaban untuk membebaskan jenis kita.” 


“Aku khawatir aku akan mengecewakanmu.Seperti yang Anda 
katakan, situasi saya memang sangat istimewa.Saya tidak berpikir 
saya layak dipromosikan, "kata Zhang Heng jujur.Dia tidak tahu 
berapa banyak klon yang benar-benar ada.Namun, dia tahu bahwa 
dia adalah satu-satunya pemain di seluruh New Shanghai 0297. 


Nona F tidak berkomitmen.Dia kemudian berkata, “Ayo 
makan.Piringnya akan menjadi dingin.” 


Setelah beberapa saat, keduanya tidak berbicara satu sama lain 
lagi.Dan mereka menyelesaikan makan malam bersama begitu 
saja.Saat mereka sedang makan, teman Miss F datang dan 
menjemput gadis kecil yang sedang bermain di kamar. 


Zhang Heng telah menyaksikan cara Nona F membunuh musuh- 
musuhnya, tetapi dia tidak menyangka dia juga seorang juru masak 
yang hebat.Meskipun tiga hidangan di atas meja adalah makanan 
rumahan yang sederhana, mereka sangat lezat, terutama wortel 
parut yang digoreng.Zhang Heng menyadari bahwa ketebalan dan 
panjang setiap irisan wortel hampir sama. 


Zhang Heng mau tidak mau melahap semangkuk nasi lagi.Ketika 
dia meletakkan sumpitnya, dia menyadari bahwa Nona F telah 
menghabiskan makanannya sejak lama.Tidak ada satu butir nasi 
pun yang tersisa di mangkuknya.Setelah itu, dia bangkit, 
mengambil piring, dan meletakkannya di mesin pencuci 
piring.Zhang Heng, di sisi lain, cukup bijaksana untuk mengambil 
inisiatif untuk membersihkan meja. 


“Ayo pergi.” Setelah semuanya selesai, Nona F mengenakan 
mantelnya dan mengambil pedang. 


“Baik.” 


Zhang Heng datang ke sini untuk meminta sesuatu.Jadi dia tidak 
membawa senjata apapun kecuali Infinite Building Block.Dia 
mengikuti Ms.F ke tempat parkir bawah tanah sebelum dia 
menyalakan kendaraan off-road bekasnya dari jarak jauh.Dia 
kemudian memasuki kursi pengemudi dan menyerahkan yang lain 
kepada Zhang Heng. 


Begitu mereka masuk ke dalam mobil, dia mengatur tujuan dengan 
sistem navigasi.Tempat itu terletak di barat daya tingkat ini.Dekat 
dengan tepi, itu cukup jauh dari tempat mereka berada. 


Setelah mobil mulai bergerak, Nona F berbicara lagi. “Terima kasih 
untuk coklatnya.Saya dapat melihat bahwa Anda melakukan 
banyak penelitian sebelum Anda datang ke sini.Namun, saya tidak 
makan cokelat merek ini lagi.” 


“Mengapa? Apakah Anda khawatir ingatan Anda tentang menyukai 
cokelat ini mungkin juga telah dipalsukan? ” Zhang Heng bertanya. 


Nona F tidak menjawab, sepertinya menyetujui pernyataan ini. 


“Bahkan jika itu adalah ingatan palsu, yang terpenting adalah kamu 
merasa baik saat memakannya.Apakah saya benar?” 


“Saya hanya tidak ingin mengingat kenangan menjadi Tang,” kata 
Nona F dengan lembut.“Tidak semua orang bisa menerima 
kenyataan menjadi klon setenang kamu.Itulah mengapa kamu 
begitu istimewa.” 


“Aku cukup istimewa, tapi aku khawatir aku tidak seistimewa yang 
kamu harapkan.” 


“Itu tidak masalah.Bagaimanapun, Mr.G akan menjadi orang yang 
akan bernegosiasi dengan Anda nanti.Hanya perlu memastikan 
bahwa dia tertarik padamu.” 


Nona F menyalakan speaker di mobil sambil berbicara. 


Sekitar empat puluh menit kemudian, keduanya tiba di tempat 
tujuan.Itu adalah pabrik mainan.Nona F mengabaikan sekelompok 
penjaga keamanan kekar di pintu masuk dan memasuki pabrik 
bersama Zhang Heng.Setelah itu, mereka berjalan menuju bengkel 
kedua.Pabrik ini sangat besar, tetapi hanya ada sedikit orang yang 
bekerja di dalamnya.Selain penjaga keamanan, hanya insinyur yang 
bertanggung jawab untuk memelihara peralatan yang hadir.Mesin 
telah sepenuhnya menggantikan semua pekerja di jalur perakitan. 


Tetapi begitu dia masuk ke bengkel kedua, Zhang Heng melihat dua 
orang, dan salah satunya adalah seseorang yang dia kenal. 


Pemimpin geng motor itu kini diborgol ke mesin produksi.Ada luka 
di sekujur tubuhnya.Zhang Heng bisa melihat daging dan tulang di 
bawah kulitnya terbuka.Dan ada genangan darah di bawah 
kakinya.Dia tampak seperti sedang sekarat. 


Ch.954 


Bab 954: Kurir 


Pria malang di depan Zhang Heng ini kesadarannya semakin kabur. 
Bahkan ketika Zhang Heng berjalan melewatinya, dia tidak 
menunjukkan reaksi apapun, seolah-olah dia tidak mengenali Zhang 
Heng sama sekali. 


“Apakah Anda menyiksanya untuk mencari tahu dalang di balik 
serangan tadi malam?” Zhang Heng bertanya. 


“Tidak.” Suara Pak G datang dari lantai dua, “Saya tahu siapa 
dalangnya. Saya hanya menggunakan dia untuk mengirim 
peringatan.” 


“Sebuah peringatan?” 


“Iya. Jangan salah paham. Saya bukan sadis atau tiran. Aku hanya 
tidak ingin apa yang terjadi tadi malam terjadi lagi. Orang yang 
menyerang tamu saya di wilayah saya harus membayar harganya. 
Saya perlu memastikan semua orang mengingatnya.” 


Tuan G memberi isyarat kepada dua pengawal di sebelahnya untuk 
menyeret kedua pria yang sekarat itu keluar dan menyingkirkan 
mereka. Setelah itu, dia berjalan menuruni lantai dua dan 
mengangkat kepalanya ketika dia berdiri di depan Zhang Heng. 


“Ketika kami bertemu untuk pertama kalinya tadi malam, saya 
punya firasat bahwa kami akan bertemu lagi. Namun, aku tidak 
menyangka hari ini akan datang secepat ini.” 


“Saya di sini untuk meminta bantuan Anda,” Zhang Heng 
membungkuk sedikit. 


“Saya mendengar apa yang dikatakan tunangan saya,” Mr. G 
tersenyum. “Dia sangat memikirkanmu.” 


“Nona F terlalu memikirkan saya.” 


“Saya rasa tidak. Sebelum kita membahas hal-hal lain, fakta bahwa 
kamu sendirian bertarung melawan selusin musuh sebelum orang- 
orangku tiba tadi malam dan melindungi perantara, memastikan 
bahwa transaksi itu tidak terganggu bukanlah sesuatu yang bisa 
dilakukan semua orang. Lebih tepatnya, saya harus mengatakan 
bahwa tidak ada orang kedua di seluruh New Shanghai 0297 yang 
bisa melakukan apa yang Anda lakukan tadi malam. Setelah 
kejadian itu, aku memikirkan bagaimana cara berterima kasih.” 


Zhang Heng tahu bahwa Tuan G belum selesai berbicara. Jadi, dia 
tidak menjawab dengan tergesa-gesa, menunggu dengan tenang 
agar dia terus berbicara. 


Benar saja, lanjut Pak G. “Saya pikir Miss F seharusnya memberi 
tahu Anda bahwa tidak mudah untuk mengekstrak perangkat 
pelacak di kepala Anda. Dan mengingat kontrol ketat terhadap 
kloning manusia di New Shanghai 0297, ini adalah masalah yang 
sangat berisiko. Jika itu hari lain, saya tidak keberatan mengoperasi 
Anda segera. Namun, saya berada di tengah-tengah transaksi yang 
sangat penting. Saya harus mengamankan transaksi terlebih dahulu. 


“Bolehkah saya bertanya tentang berapa lama transaksi Anda akan 
berlangsung?” 


“Awalnya, kami berencana melakukannya dalam dua minggu. 
Namun, masalah utama yang kami hadapi sekarang adalah kami 


tidak dapat menemukan kurir yang cocok. Seperti yang Anda lihat, 
saya adalah penguasa sebenarnya dari tingkat pertama. Saya 
memiliki banyak pria yang pandai bertarung. Dan saya juga 
memiliki pria dengan kepala dingin atau kemampuan beradaptasi 
yang kuat. Namun, saya tidak memiliki siapa pun yang memiliki 
semua sifat yang baru saja saya sebutkan. ” 


Pak G, melanjutkan, “Ini pertanda buruk bahwa perantara menjadi 
sasaran bahkan sebelum transaksi terjadi. Ketika transaksi secara 
resmi selesai, pasti akan ada beberapa pembuat onar yang akan 
datang mencari saya. Untuk kerahasiaan, ini harus serendah 
mungkin dari transaksi. Jadi saya tidak bisa menugaskan terlalu 
banyak orang untuk melakukan tugas ini untuk saya. Saya berharap 
untuk mempekerjakan seorang pria dengan banyak bakat untuk 
menjadi kurir saya. F seharusnya menjadi kandidat yang paling 
cocok untuk tugas ini. Namun, ada tugas lain yang membutuhkan 
perhatiannya. Masalah ini membuatku pusing sampai aku melihat 
video pertarunganmu tadi malam.” 


Pak G berhenti sejenak, lalu melanjutkan, “Saya tidak tahu berapa 
banyak waktu yang tersisa, tetapi jika Anda bersedia menjadi kurir 
untuk transaksi ini, maka saya dapat mengaturnya untuk dilakukan 
dalam lima hari. Selama Anda membawa barang kembali kepada 
saya, saya akan segera membantu Anda menyelesaikan masalah 
Anda. ” 


Mirip dengan ketika dia datang, Nona F mengantar Zhang Heng ke 
stasiun antar-jemput ketika dia ingin pergi. 


Keduanya tidak berbicara lagi saat berada di dalam mobil. Zhang 
Heng menoleh untuk melihat jalan-jalan dan bangunan regresif 
melalui jendela mobil, serta orang yang lewat dengan penampilan 
berbeda. Pemandangan di tingkat pertama monoton. Pohon 
sycamore adalah satu-satunya tanaman yang ditanam di zona hijau, 
dan dinding luar semua bangunan dicat dengan warna-warna 


suram. Namun, jumlah papan reklame di sini lebih banyak dari 
tingkat ketiga. Ada semua jenis iklan yang ditampilkan 24 jam 
sehari. Itu mengingatkan Zhang Heng pada iklan pop-up tanpa 
akhir dari perangkat lunak antivirus jahat tertentu. 


Tidak peduli era apa, jika seseorang ingin menonton lebih sedikit 
iklan, orang tersebut harus mengeluarkan lebih banyak uang. Nona 
F memarkir mobil di sebelah toko serba ada, dan sebaliknya adalah 
ruang tunggu pusat antar-jemput. 


Zhang Heng kemudian membuka sabuk pengamannya dan 
mengucapkan terima kasih lagi kepada Nona F. “Terima kasih 
untuk semuanya hari ini.” 


Yang terakhir menggelengkan kepalanya. “Yang saya lakukan 
hanyalah membawa Anda untuk bertemu dengan Mr. G. Andalah 
yang berbicara dengannya tentang semuanya. Tidak perlu berterima 
kasih lagi padaku.” Kemudian dia mengingatkan Zhang Heng, 
“Kamu harus menghindari menyebabkan masalah baru untuk saat 
ini karena kami akan segera menghubungi kamu, ketika kami sudah 
siap.” 


“Dimengerti.” 


Meskipun Zhang Heng secara lisan menyetujuinya, dia masih 
berkendara ke tempat E-Goat tinggal satu jam kemudian. Zhang 
Heng telah mengirim email ke E-Goat, tetapi yang terakhir tidak 
membalasnya. Jadi Zhang Heng memeriksa aplikasi navigasi dan 
menandai beberapa bar di dekat tempatnya. 


Seperempat jam kemudian, dia mengetahui bahwa E-Goat sedang 
minum sendirian di sudut salah satu bar. Zhang Heng kemudian 
duduk di sofa di seberang E-Goat. Yang terakhir menatapnya dan 
segera membuang muka. Seolah-olah dia telah melihat batu di sisi 
jalan. Dia sama sekali tidak tertarik untuk berbicara dengannya. 


Jepang. ” 


“Erm ... dia akan berada di sana bersama beberapa temannya. 
Sepertinya mereka berasal dari Cina, Jepang, dan salah satunya 
sebenarnya dari Ukraina, "jawab Zhang Heng sambil membaca teks 
Hayase Asuka. 


“Sudahlah . Saya tidak berpikir saya akan bergabung dengan Anda. 


” 


Meskipun Wei Jiangyang tertarik untuk berteman dengan gadis- 
gadis dari berbagai negara, dia masih berpikir bahwa hidupnya 
adalah prioritasnya. Dia tidak berani meninggalkan pacarnya dan 
malah bersenang-senang dengan orang lain. Adapun Chen 
Huadong, dia hancur karena upaya terbarunya dalam merayu Xu 
Jing sekali lagi gagal total. Ini akan menjadi perubahan yang 
menyenangkan baginya untuk keluar dan mengalihkan 
perhatiannya dari semua kesedihan. Oleh karena itu, ia mengajukan 
diri untuk pergi bersama Zhang Heng. Terakhir, Ma Wei, si jenius, 
selesai belajar. Dia juga memutuskan untuk ikut dengan Zhang 
Heng. 


Setelah itu, Zhang Heng memberi tahu Hayase Asuka bahwa dia 
akan membawa beberapa teman dengannya. Itu semua dengan 
itikad baik, dan dia benar-benar baik-baik saja dengan itu. Kedua 
belah pihak sepakat bahwa mereka akan bertemu di pintu masuk 
taman hiburan. Melihat masih ada waktu yang tersisa sebelum 
mereka menuju ke sana, Zhang Heng bermain beberapa putaran 
bola basket dengan Chen Huadong di komputernya. 


Setelah pertandingan, mereka pergi ke kafetaria untuk makan 
sebelum berangkat. Karena mereka bertiga tiba sepuluh menit lebih 
awal, mereka membeli tiket masuk terlebih dahulu. Ketika mereka 
keluar, mereka melihat Hayase Asuke dan kelompok teman- 
temannya berjalan ke arah mereka. 


“Apakah kamu tidak penasaran mengapa aku datang kepadamu 
lagi?” 


“Tidak masalah,” suara E-Goat terdengar sedikit serak. Mungkin 
karena dia terlalu banyak minum. “Jika Anda di sini tentang 
masalah penguntit, saya menyarankan Anda untuk tidak membuang 
energi Anda. Saya tidak ingin berbicara dengan Anda lagi. Anda 
dapat memanggil polisi dan membiarkan mereka menangkap saya.” 


“Tenang, bukankah kami sudah memberitahumu hari itu? Kami 
tidak akan memanggil polisi untuk menangkapmu,” kata Zhang 
Heng. 


“Pergi dari wajahku kalau begitu!” E-Goat mengangkat gelas anggur 
di depannya dan meminum semua isinya. 


“Wanita yang kamu sukai akan menikah dengan pria lain. Aku tahu 
kamu pasti merasa sangat tidak nyaman sekarang.” Zhang Heng 
tidak marah ketika dia mendengar cara dia berbicara kepadanya, 
tetapi tetap sangat sabar dengannya. 


“Kenapa kamu datang ke sini untuk menggangguku? Kau tahu aku 
akan memarahimu.” E-Goat memelototi Zhang Heng. 


“Sebenarnya, kamu tahu betul bahwa peluang kalian berdua untuk 
bersama sangat kecil, kan? Dan Anda juga tahu bahwa hari dia 
menghadapi Anda akan datang cepat atau lambat. Tapi meski 
begitu, kamu tetap rela mencintainya tanpa syarat. Katakan padaku, 
mengapa kamu melakukan sesuatu yang kamu tahu tidak akan 
berakhir dengan baik?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


“Anda sakit. Apakah kamu datang ke sini hanya untuk mengejekku 
217 


“Tentu saja tidak. Saya hanya ingin mengkonfirmasi seberapa 


banyak Anda bersedia berkontribusi pada hubungan yang sia-sia 
ini, "kata Zhang Heng. “Ngomong-ngomong, kamu telah melakukan 
banyak hal untuk hubungan ini. Mengapa Anda tidak berkontribusi 
sedikit lagi?” 


Bab 954: Kurir 


Pria malang di depan Zhang Heng ini kesadarannya semakin 
kabur.Bahkan ketika Zhang Heng berjalan melewatinya, dia tidak 
menunjukkan reaksi apapun, seolah-olah dia tidak mengenali Zhang 
Heng sama sekali. 


“Apakah Anda menyiksanya untuk mencari tahu dalang di balik 
serangan tadi malam?” Zhang Heng bertanya. 


“Tidak.” Suara Pak G datang dari lantai dua, “Saya tahu siapa 
dalangnya.Saya hanya menggunakan dia untuk mengirim 
peringatan.” 


“Sebuah peringatan?” 


“Iya.Jangan salah paham.Saya bukan sadis atau tiran.Aku hanya 
tidak ingin apa yang terjadi tadi malam terjadi lagi.Orang yang 
menyerang tamu saya di wilayah saya harus membayar 
harganya.Saya perlu memastikan semua orang mengingatnya.” 


Tuan G memberi isyarat kepada dua pengawal di sebelahnya untuk 
menyeret kedua pria yang sekarat itu keluar dan menyingkirkan 
mereka.Setelah itu, dia berjalan menuruni lantai dua dan 
mengangkat kepalanya ketika dia berdiri di depan Zhang Heng. 


“Ketika kami bertemu untuk pertama kalinya tadi malam, saya 
punya firasat bahwa kami akan bertemu lagi.Namun, aku tidak 
menyangka hari ini akan datang secepat ini.” 


“Saya di sini untuk meminta bantuan Anda,” Zhang Heng 
membungkuk sedikit. 


“Saya mendengar apa yang dikatakan tunangan saya,” Mr.G 
tersenyum. “Dia sangat memikirkanmu.” 


“Nona F terlalu memikirkan saya.” 


“Saya rasa tidak.Sebelum kita membahas hal-hal lain, fakta bahwa 
kamu sendirian bertarung melawan selusin musuh sebelum orang- 
orangku tiba tadi malam dan melindungi perantara, memastikan 
bahwa transaksi itu tidak terganggu bukanlah sesuatu yang bisa 
dilakukan semua orang.Lebih tepatnya, saya harus mengatakan 
bahwa tidak ada orang kedua di seluruh New Shanghai 0297 yang 
bisa melakukan apa yang Anda lakukan tadi malam.Setelah 
kejadian itu, aku memikirkan bagaimana cara berterima kasih.” 


Zhang Heng tahu bahwa Tuan G belum selesai berbicara.Jadi, dia 
tidak menjawab dengan tergesa-gesa, menunggu dengan tenang 
agar dia terus berbicara. 


Benar saja, lanjut Pak G.“Saya pikir Miss F seharusnya memberi 
tahu Anda bahwa tidak mudah untuk mengekstrak perangkat 
pelacak di kepala Anda.Dan mengingat kontrol ketat terhadap 
kloning manusia di New Shanghai 0297, ini adalah masalah yang 
sangat berisiko.Jika itu hari lain, saya tidak keberatan mengoperasi 
Anda segera.Namun, saya berada di tengah-tengah transaksi yang 
sangat penting.Saya harus mengamankan transaksi terlebih 
dahulu.” 


“Bolehkah saya bertanya tentang berapa lama transaksi Anda akan 
berlangsung?” 


“Awalnya, kami berencana melakukannya dalam dua 
minggu.Namun, masalah utama yang kami hadapi sekarang adalah 


kami tidak dapat menemukan kurir yang cocok.Seperti yang Anda 
lihat, saya adalah penguasa sebenarnya dari tingkat pertama.Saya 
memiliki banyak pria yang pandai bertarung.Dan saya juga 
memiliki pria dengan kepala dingin atau kemampuan beradaptasi 
yang kuat.Namun, saya tidak memiliki siapa pun yang memiliki 
semua sifat yang baru saja saya sebutkan.” 


Pak G, melanjutkan, “Ini pertanda buruk bahwa perantara menjadi 
sasaran bahkan sebelum transaksi terjadi.Ketika transaksi secara 
resmi selesai, pasti akan ada beberapa pembuat onar yang akan 
datang mencari saya.Untuk kerahasiaan, ini harus serendah 
mungkin dari transaksi.Jadi saya tidak bisa menugaskan terlalu 
banyak orang untuk melakukan tugas ini untuk saya.Saya berharap 
untuk mempekerjakan seorang pria dengan banyak bakat untuk 
menjadi kurir saya.F seharusnya menjadi kandidat yang paling 
cocok untuk tugas ini.Namun, ada tugas lain yang membutuhkan 
perhatiannya.Masalah ini membuatku pusing sampai aku melihat 
video pertarunganmu tadi malam.” 


Pak G berhenti sejenak, lalu melanjutkan, “Saya tidak tahu berapa 
banyak waktu yang tersisa, tetapi jika Anda bersedia menjadi kurir 
untuk transaksi ini, maka saya dapat mengaturnya untuk dilakukan 
dalam lima hari.Selama Anda membawa barang kembali kepada 
saya, saya akan segera membantu Anda menyelesaikan masalah 
Anda.” 


Mirip dengan ketika dia datang, Nona F mengantar Zhang Heng ke 
stasiun antar-jemput ketika dia ingin pergi. 


Keduanya tidak berbicara lagi saat berada di dalam mobil.Zhang 
Heng menoleh untuk melihat jalan-jalan dan bangunan regresif 
melalui jendela mobil, serta orang yang lewat dengan penampilan 
berbeda.Pemandangan di tingkat pertama monoton.Pohon 
sycamore adalah satu-satunya tanaman yang ditanam di zona hijau, 
dan dinding luar semua bangunan dicat dengan warna-warna 


suram.Namun, jumlah papan reklame di sini lebih banyak dari 
tingkat ketiga.Ada semua jenis iklan yang ditampilkan 24 jam 
sehari.Itu mengingatkan Zhang Heng pada iklan pop-up tanpa akhir 
dari perangkat lunak antivirus jahat tertentu. 


Tidak peduli era apa, jika seseorang ingin menonton lebih sedikit 
iklan, orang tersebut harus mengeluarkan lebih banyak uang.Nona 
F memarkir mobil di sebelah toko serba ada, dan sebaliknya adalah 
ruang tunggu pusat antar-jemput. 


Zhang Heng kemudian membuka sabuk pengamannya dan 
mengucapkan terima kasih lagi kepada Nona F.“Terima kasih untuk 
semuanya hari ini.” 


Yang terakhir menggelengkan kepalanya. “Yang saya lakukan 
hanyalah membawa Anda untuk bertemu dengan Mr.G.Andalah 
yang berbicara dengannya tentang semuanya.Tidak perlu berterima 
kasih lagi padaku.” Kemudian dia mengingatkan Zhang Heng, 
“Kamu harus menghindari menyebabkan masalah baru untuk saat 
ini karena kami akan segera menghubungi kamu, ketika kami sudah 
siap.” 


“Dimengerti.” 


Meskipun Zhang Heng secara lisan menyetujuinya, dia masih 
berkendara ke tempat E-Goat tinggal satu jam kemudian.Zhang 
Heng telah mengirim email ke E-Goat, tetapi yang terakhir tidak 
membalasnya.Jadi Zhang Heng memeriksa aplikasi navigasi dan 
menandai beberapa bar di dekat tempatnya. 


Seperempat jam kemudian, dia mengetahui bahwa E-Goat sedang 
minum sendirian di sudut salah satu bar.Zhang Heng kemudian 
duduk di sofa di seberang E-Goat.Yang terakhir menatapnya dan 
segera membuang muka.Seolah-olah dia telah melihat batu di sisi 
jalan.Dia sama sekali tidak tertarik untuk berbicara dengannya. 


“Apakah kamu tidak penasaran mengapa aku datang kepadamu 
lagi?” 


“Tidak masalah,” suara E-Goat terdengar sedikit serak.Mungkin 
karena dia terlalu banyak minum. “Jika Anda di sini tentang 
masalah penguntit, saya menyarankan Anda untuk tidak membuang 
energi Anda.Saya tidak ingin berbicara dengan Anda lagi.Anda 
dapat memanggil polisi dan membiarkan mereka menangkap saya.” 


“Tenang, bukankah kami sudah memberitahumu hari itu? Kami 
tidak akan memanggil polisi untuk menangkapmu,” kata Zhang 
Heng. 


“Pergi dari wajahku kalau begitu!” E-Goat mengangkat gelas anggur 
di depannya dan meminum semua isinya. 


“Wanita yang kamu sukai akan menikah dengan pria lain.Aku tahu 
kamu pasti merasa sangat tidak nyaman sekarang.” Zhang Heng 
tidak marah ketika dia mendengar cara dia berbicara kepadanya, 
tetapi tetap sangat sabar dengannya. 


“Kenapa kamu datang ke sini untuk menggangguku? Kau tahu aku 
akan memarahimu.” E-Goat memelototi Zhang Heng. 


“Sebenarnya, kamu tahu betul bahwa peluang kalian berdua untuk 
bersama sangat kecil, kan? Dan Anda juga tahu bahwa hari dia 
menghadapi Anda akan datang cepat atau lambat.Tapi meski 
begitu, kamu tetap rela mencintainya tanpa syarat.Katakan padaku, 
mengapa kamu melakukan sesuatu yang kamu tahu tidak akan 
berakhir dengan baik?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


“Anda sakit.Apakah kamu datang ke sini hanya untuk mengejekku ? 


” 


“Tentu saja tidak.Saya hanya ingin mengkonfirmasi seberapa 


banyak Anda bersedia berkontribusi pada hubungan yang sia-sia 
ini, "kata Zhang Heng. “Ngomong-ngomong, kamu telah melakukan 
banyak hal untuk hubungan ini.Mengapa Anda tidak berkontribusi 
sedikit lagi?” 


Ch.955 


Bab 955: Kerja Sama 


Pertemuan kedua antara Zhang Heng dan E-Goat tidak 
menyenangkan. Itu berakhir dengan E-Goat menumpahkan bir pada 
seorang wanita yang tidak bersalah di belakang Zhang Heng. 
Langkahnya hampir menyebabkan keributan di bar. Ketika Zhang 
Heng datang ke Stasiun Antar-Jemput Pusat keesokan paginya, dia 
melihat Kambing-E yang suram di luar gerbang. 


“Selamat pagi. Kamu belum sarapan, kan? Zhang Heng 
menyambutnya dan menyerahkan sekantong roti Polo kepada E- 
Goat. 


“Apakah Anda mengantisipasi saya?” E-Goat tidak mengambil 
sekantong roti dari Zhang Heng dan meringis. “Kamu hanya hina. 
Anda tahu bahwa saya tidak akan duduk dan menonton ketika saya 
mengetahui bahwa Xu Oian dalam bahaya. 


“Kamu terlalu memikirkan semuanya. Saya baru saja membeli dua 
roti Polo untuk sarapan. Karena Anda di sini, saya tidak keberatan 
memberikannya kepada Anda, ”kata Zhang Heng. “Selain itu, jika 
saya ingat dengan benar, saya katakan bahwa Xu Oian mungkin 
dalam bahaya.” 


E-Goat tampak terjebak dalam dilema. Tetapi pada akhirnya, dia 
masih mengulurkan tangan dan mengambil roti Polo dari Zhang 
Heng. “Biarkan aku memberitahumu sesuatu dulu. Satu-satunya hal 
yang saya pedulikan terkait dengan Xu Oian. Jika saya mengetahui 
bahwa Anda ingin saya melakukan sesuatu untuk Anda atas nama 
Xu Oian, saya akan berbalik dan pergi. 


“Tidak masalah,” Zhang Heng mengangguk. “Anda mengisi formulir 
aplikasi terlebih dahulu.” 


Menurut peraturan New Shanghai 0297, ketika penghuni tingkat 
yang lebih rendah ingin naik shuttle pusat ke tingkat yang lebih 
tinggi, mereka harus mengajukan aplikasi online terlebih dahulu. 
Setelah itu, mereka diizinkan untuk membeli tiket hanya setelah 
permohonan mereka disetujui. Untungnya, prosesnya tidak terlalu 
rumit. Dan untuk orang-orang yang tidak memiliki catatan 
kriminal, pihak berwenang biasanya akan menyetujui permohonan 
tersebut. Jika pemohon ingin bepergian dengan orang lain, mereka 
harus mengisi ID pendamping pada formulir aplikasi. 


Setelah mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng, E-Goat tiba- 
tiba menjadi waspada lagi. “Kenapa kamu tidak melamarnya 
sendiri?” dia kemudian bertanya. 


“Karena aku ingin kamu berguna.” 


Zhang Heng kemudian menjelaskan, “Tidak peduli siapa yang 
memantau Xu Oian, orang itu jelas sudah siap. Ketika saya mulai 
menyelidiki masalah ini, orang itu sudah memperhatikan saya. Itu 
sebabnya dia menggunakanmu untuk disalahkan. Jadi dalam 
penyelidikan lanjutan, kita harus sangat berhati-hati. Karena saya 
pengawal Xu Oian, kehadiran saya akan lebih mencolok. Adapun 
Anda, Anda bisa bergerak dalam gelap. ” 


“Tapi, menurut pernyataanmu, jika Walk The Moon adalah orang 
yang memata-matai Xu Oian, dia juga harus mengenalku.” E- 
Kambing diragukan. 


“Tidak masalah. Kehadiranmu seharusnya tidak mengganggunya.” 
Zhang Heng menepuk bahu E-Goat. 


“Oh, aku tidak bermaksud bahwa kamu tidak penting. Semua orang 
tahu bahwa Anda hanyalah penggemar gila Xu Oian. Begitu Anda 
membuat identitas seperti itu untuk diri Anda sendiri, musuh tidak 
akan terlalu waspada terhadap Anda. Ngomong-ngomong, apakah 
kamu punya kerabat atau teman yang tinggal di lantai empat?” 
Zhang Heng bertanya sesudahnya. 


“Tidak.” 


“Bagaimana dengan teman sekelas?” 


“Tidak juga.” E-Goat menggelengkan kepalanya. 


“Orang yang kamu kenal?” 


“Perusahaan di tingkat keempat adalah klien perusahaan kami. Dia 
membeli satu set peralatan lengkap baru-baru ini. Saya 
mengunjungi mereka dari waktu ke waktu untuk pemeliharaan 
jaringan.” 


E-Goat mengerutkan kening. 


“Baik sekali. Gunakan saja alasan ini.” 


Meskipun E-Goat sedikit tidak mau mendengarkan perintah Zhang 
Heng, dia tidak memiliki pilihan lain karena itu terkait dengan 
keselamatan Xu Oian. Pada akhirnya, dia dengan patuh mengisi 
formulir aplikasi, dan seperti yang dikatakan Zhang Heng, dia 
menerima persetujuan kurang dari lima menit kemudian. 


Di kepalanya ada beanie dengan dua bola bulu tergantung di sana. 
Mereka berbalik ketika dia berlari ke arah mereka. Dia dengan 
cepat melambaikan tangannya pada Zhang Heng saat dia 
melihatnya. Dua anak laki-laki dan lima perempuan ada di sini 
bersamanya. Cowok pirang tampan harus menjadi siswa pertukaran 
dari Ukraina. Dia mungkin terlihat sangat mengagumkan dan keren 
dari luar, tetapi begitu mereka mengenalnya, dia ternyata agak 
pemalu. 


Mereka semua melakukan pengantar sederhana tentang diri mereka 
sendiri. Hayase Asuka bahkan menyebutkan namanya dalam bahasa 
Cina. Mereka mengetahui seberapa baik mandarin siswa pertukaran 
saat mereka memulai perkenalan. Di antara mereka, pria dari 
Ukraina memiliki kemahiran berbahasa Mandarin tertinggi, nenek 
buyutnya berasal dari Cina. Jadi, dia menyebut dirinya Zhang Wei. 


Sedangkan untuk gadis-gadis Jepang lainnya, hanya satu dari 
mereka yang bisa berbahasa Mandarin dengan baik. Yang sedang 
berkata, mereka semua bisa berkomunikasi satu sama lain tanpa 
masalah. Satu-satunya hal adalah mereka harus mengucapkan kata- 
kata itu perlahan, mengingat itu bukan bahasa ibu mereka. Gadis 
Jepang terakhir sudah mulai menggunakan beberapa frasa Cina 
yang lebih kompleks. Di antara mereka, Hayase Asuka memiliki 
kemampuan berbahasa Mandarin terendah. Tepat setelah dia 
memperkenalkan dirinya, dia langsung kembali ke Jepang lagi 
ketika dia berbicara dengan kedua gadis itu. Terlepas dari 
keduanya, dua lainnya yang bisa memahaminya adalah Zhang Heng 
dan anak laki-laki lain yang saat ini mengambil kelas bahasa 
Jepang. 


Melihat semua orang ada di sini, Zhang Heng membagikan tiket 
masuk kepada mereka masing-masing. Taman hiburan itu dipenuhi 
ribuan orang karena itu adalah malam Natal, dengan sebagian besar 
pengunjung adalah pasangan. Bahkan ada beberapa Santa Clausus 
yang berdiri di pintu masuk untuk memberikan hadiah kepada 
orang-orang yang akan memasuki taman hiburan, membagikan 
hadiah kepada pengunjung yang masuk. 


Keduanya membeli tiket mereka sendiri dan naik shuttle ke lantai 
empat. 


Di bar tadi malam, Zhang Heng hanya mengungkapkan kepada E- 
Goat bahwa Xu Oian mungkin dalam bahaya, tetapi dia tidak 
merinci jenis ancaman apa itu. Selain itu, E-Goat dalam suasana 
hati yang buruk tadi malam, dan dia tidak meminta detail lebih 
lanjut dari Zhang Heng. 


Dia berjuang sepanjang malam, dan baru pada waktu fajar dia 
memutuskan untuk datang ke stasiun. Dia awalnya mengira Zhang 
Heng akan memberi tahu dia semua detail ketika dia naik pesawat 
ulang-alik, tetapi yang terakhir tampaknya telah melupakan 
masalah itu. Zhang Heng tidak mengatakan apapun padanya setelah 
mereka menaiki pesawat ulang-alik. 


Sampai kok tiba di tingkat keempat, E-Goat tidak bisa menahannya 
lagi dan menghentikan Zhang Heng setelah mereka keluar. “Apakah 
kamu melupakan sesuatu?” dia mencoba mengingatkan Zhang 
Heng. 


“Apa yang aku lupakan?” 


“Kami sekarang telah mencapai level keempat. Semua yang Anda 
lakukan adalah membuat saya mempersiapkan ini dan itu. Anda 
bahkan belum memberi tahu saya apa yang kita lakukan di sini, ”E- 
Goat mendengus. 


“Oh, aku ingin mengunjungi perusahaan ini.” Zhang Heng 
menyerahkan catatan kepada E-Goat. 


“Shanghai Zhuorui Sensor Co. Ltd Baru?” E-Goat mengambil 
catatan itu dan melihatnya. “Apa hubungannya tempat ini dengan 
Xu Oian?” 


“Kamu harus bertanya apa hubungan bos perusahaan ini dengan Xu 
Oian.” 


Zhang Heng mengambil kembali catatan itu. 


“Tunggu... Mungkinkah...” E-Goat sepertinya memikirkan sesuatu, 
dan ekspresinya tiba-tiba berubah. 


“Kamu menebaknya dengan benar. Bos perusahaan ini adalah pacar 
Xu Oian, atau lebih tepatnya, tunangannya. Dia sudah melamar.” 


“Apakah Xu Oian mengatakan ya?” E-Goat merasa cemas. 


“Tidak. Dia melakukan perjalanan bisnis baru-baru ini, tetapi 
tampaknya dia akan segera kembali, dan saat itulah Xu Oian akan 
menyetujui lamaran pernikahannya,” kata Zhang Heng. “Kabar 
baiknya adalah kita harus memiliki beberapa hari lagi. Jadi Anda 
memperlakukan operasi ini sebagai kesempatan terakhir Anda. ” 


E-Goat tidak menunjukkan kegembiraan apa pun setelah dia 
mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng. Sebaliknya, dia 
bahkan lebih ragu. “Aku... aku pernah mengikuti Xu Oian 
sebelumnya, dan sekarang aku akan pergi ke perusahaan pacarnya. 
Jika dia tahu tentang ini, dia pasti akan memblokirku secara 
permanen.” 


“Percayalah padaku. Situasi Anda saat ini tidak lebih baik daripada 
diblokir olehnya, "kata Zhang Heng. “Dan Anda tidak perlu 
khawatir tentang masalah ini. Kami tidak akan memasuki 
perusahaan dengan penampilan seperti ini.” 


Dari apa yang dikatakan Xu Oian kepada Zhang Heng, pacarnya 
seharusnya ada di bumi sekarang. Tetap saja, Zhang Heng 
memutuskan untuk menggunakan skill makeup Lv2-nya untuk 
mengubah penampilan mereka untuk berjaga-jaga. Ketika mereka 


masuk ke perusahaan, keduanya telah berubah menjadi pembeli 
perusahaan display elektronik. E-Goat kemudian menyerahkan 
kartu nama elektronik yang baru dirilis kepada resepsionis di meja 
depan. 


Setelah resepsionis melihat nama-nama di kartu itu, dia bertanya, 
“Tuan. Wang Hao dan Tuan He Tian, apakah Anda sudah membuat 
janji?” 


“Tidak. Perusahaan kami perlu membeli sejumlah sensor, dan 
mereka mengirim kami ke sini untuk mengunjungi pabriknya. 
Namun, perusahaan Anda tidak termasuk dalam daftar pemeriksaan 
awal kami. Kami menemukan informasi perusahaan Anda secara 
tidak sengaja di Internet, dan kebetulan kami berada di dekatnya. 
Jadi, kami datang ke sini untuk melihatnya.” Zhang Heng berkata. 


“Oh. Saya melihat. Silakan menunggu dengan nyaman di ruang 
resepsi kedua. Saya akan segera menghubungi manajer. ” 
Resepsionis membawa Zhang Heng dan E-Goat ke ruang tunggu dan 
membuatkan dua cangkir teh untuk mereka. Setelah membungkuk, 
dia pergi. 


Tepat setelah dia berjalan keluar dari ruangan, Zhang Heng 
berpura-pura melihat sekeliling sebelum dia memblokir kamera 
pengintai di sudut kanan atas, memungkinkan E-Goat 
mengeluarkan komputer mikronya dari tasnya. 


Tapi E-Goat tidak menyangka meja di ruangan itu transparan. 
Setelah dia mengeluarkan mikrokomputer, dia tidak tahu harus 
meletakkannya di mana. Pada akhirnya, Zhang Heng melemparkan 
ranselnya ke atas meja, menghalangi komputer mikro di bawah 
meja. 


Bab 955: Kerja Sama 


Pertemuan kedua antara Zhang Heng dan E-Goat tidak 
menyenangkan.Itu berakhir dengan E-Goat menumpahkan bir pada 
seorang wanita yang tidak bersalah di belakang Zhang 
Heng.Langkahnya hampir menyebabkan keributan di bar.Ketika 
Zhang Heng datang ke Stasiun Antar-Jemput Pusat keesokan 
paginya, dia melihat Kambing-E yang suram di luar gerbang. 


“Selamat pagi.Kamu belum sarapan, kan? Zhang Heng 
menyambutnya dan menyerahkan sekantong roti Polo kepada E- 
Goat. 


“Apakah Anda mengantisipasi saya?” E-Goat tidak mengambil 
sekantong roti dari Zhang Heng dan meringis. “Kamu hanya 
hina.Anda tahu bahwa saya tidak akan duduk dan menonton ketika 
saya mengetahui bahwa Xu Oian dalam bahaya. 


“Kamu terlalu memikirkan semuanya.Saya baru saja membeli dua 
roti Polo untuk sarapan.Karena Anda di sini, saya tidak keberatan 
memberikannya kepada Anda, ”kata Zhang Heng.“Selain itu, jika 
saya ingat dengan benar, saya katakan bahwa Xu Oian mungkin 
dalam bahaya.” 


E-Goat tampak terjebak dalam dilema.Tetapi pada akhirnya, dia 
masih mengulurkan tangan dan mengambil roti Polo dari Zhang 
Heng. “Biarkan aku memberitahumu sesuatu dulu.Satu-satunya hal 
yang saya pedulikan terkait dengan Xu Oian.Jika saya mengetahui 
bahwa Anda ingin saya melakukan sesuatu untuk Anda atas nama 
Xu Oian, saya akan berbalik dan pergi. 


“Tidak masalah,” Zhang Heng mengangguk.“Anda mengisi formulir 
aplikasi terlebih dahulu.” 


Menurut peraturan New Shanghai 0297, ketika penghuni tingkat 
yang lebih rendah ingin naik shuttle pusat ke tingkat yang lebih 
tinggi, mereka harus mengajukan aplikasi online terlebih 

dahulu.Setelah itu, mereka diizinkan untuk membeli tiket hanya 


setelah permohonan mereka disetujui.Untungnya, prosesnya tidak 
terlalu rumit.Dan untuk orang-orang yang tidak memiliki catatan 
kriminal, pihak berwenang biasanya akan menyetujui permohonan 
tersebut.Jika pemohon ingin bepergian dengan orang lain, mereka 
harus mengisi ID pendamping pada formulir aplikasi. 


Setelah mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng, E-Goat tiba- 
tiba menjadi waspada lagi. “Kenapa kamu tidak melamarnya 
sendiri?” dia kemudian bertanya. 


“Karena aku ingin kamu berguna.” 


Zhang Heng kemudian menjelaskan, “Tidak peduli siapa yang 
memantau Xu Oian, orang itu jelas sudah siap.Ketika saya mulai 
menyelidiki masalah ini, orang itu sudah memperhatikan saya.Itu 
sebabnya dia menggunakanmu untuk disalahkan.Jadi dalam 
penyelidikan lanjutan, kita harus sangat berhati-hati.Karena saya 
pengawal Xu Oian, kehadiran saya akan lebih mencolok.Adapun 
Anda, Anda bisa bergerak dalam gelap.” 


“Tapi, menurut pernyataanmu, jika Walk The Moon adalah orang 
yang memata-matai Xu Oian, dia juga harus mengenalku.” E- 
Kambing diragukan. 


“Tidak masalah.Kehadiranmu seharusnya tidak mengganggunya.” 
Zhang Heng menepuk bahu E-Goat. 


“Oh, aku tidak bermaksud bahwa kamu tidak penting.Semua orang 
tahu bahwa Anda hanyalah penggemar gila Xu Oian.Begitu Anda 
membuat identitas seperti itu untuk diri Anda sendiri, musuh tidak 
akan terlalu waspada terhadap Anda.Ngomong-ngomong, apakah 


kamu punya kerabat atau teman yang tinggal di lantai empat?” 
Zhang Heng bertanya sesudahnya. 


“Tidak.” 


“Bagaimana dengan teman sekelas?” 


“Tidak juga.” E-Goat menggelengkan kepalanya. 


“Orang yang kamu kenal?” 


“Perusahaan di tingkat keempat adalah klien perusahaan kami.Dia 
membeli satu set peralatan lengkap baru-baru ini.Saya mengunjungi 
mereka dari waktu ke waktu untuk pemeliharaan jaringan.” 


E-Goat mengerutkan kening. 


“Baik sekali.Gunakan saja alasan ini.” 


Meskipun E-Goat sedikit tidak mau mendengarkan perintah Zhang 
Heng, dia tidak memiliki pilihan lain karena itu terkait dengan 
keselamatan Xu Oian.Pada akhirnya, dia dengan patuh mengisi 
formulir aplikasi, dan seperti yang dikatakan Zhang Heng, dia 
menerima persetujuan kurang dari lima menit kemudian. 


Keduanya membeli tiket mereka sendiri dan naik shuttle ke lantai 
empat. 


Di bar tadi malam, Zhang Heng hanya mengungkapkan kepada E- 
Goat bahwa Xu Oian mungkin dalam bahaya, tetapi dia tidak 
merinci jenis ancaman apa itu.Selain itu, E-Goat dalam suasana hati 
yang buruk tadi malam, dan dia tidak meminta detail lebih lanjut 
dari Zhang Heng. 


Dia berjuang sepanjang malam, dan baru pada waktu fajar dia 
memutuskan untuk datang ke stasiun.Dia awalnya mengira Zhang 
Heng akan memberi tahu dia semua detail ketika dia naik pesawat 
ulang-alik, tetapi yang terakhir tampaknya telah melupakan 
masalah itu.Zhang Heng tidak mengatakan apapun padanya setelah 
mereka menaiki pesawat ulang-alik. 


Sampai kok tiba di tingkat keempat, E-Goat tidak bisa menahannya 
lagi dan menghentikan Zhang Heng setelah mereka keluar.“Apakah 
kamu melupakan sesuatu?” dia mencoba mengingatkan Zhang 
Heng. 


“Apa yang aku lupakan?” 


“Kami sekarang telah mencapai level keempat.Semua yang Anda 
lakukan adalah membuat saya mempersiapkan ini dan itu.Anda 
bahkan belum memberi tahu saya apa yang kita lakukan di sini, ”E- 
Goat mendengus. 


“Oh, aku ingin mengunjungi perusahaan ini.” Zhang Heng 
menyerahkan catatan kepada E-Goat. 


“Shanghai Zhuorui Sensor Co.Ltd Baru?” E-Goat mengambil catatan 
itu dan melihatnya.“Apa hubungannya tempat ini dengan Xu 
Oian?” 


“Kamu harus bertanya apa hubungan bos perusahaan ini dengan Xu 
Oian.” 


Zhang Heng mengambil kembali catatan itu. 


“Tunggu... Mungkinkah...” E-Goat sepertinya memikirkan sesuatu, 
dan ekspresinya tiba-tiba berubah. 


“Kamu menebaknya dengan benar.Bos perusahaan ini adalah pacar 
Xu Oian, atau lebih tepatnya, tunangannya.Dia sudah melamar.” 


“Apakah Xu Oian mengatakan ya?” E-Goat merasa cemas. 


“Tidak.Dia melakukan perjalanan bisnis baru-baru ini, tetapi 
tampaknya dia akan segera kembali, dan saat itulah Xu Oian akan 
menyetujui lamaran pernikahannya,” kata Zhang Heng. “Kabar 
baiknya adalah kita harus memiliki beberapa hari lagi.Jadi Anda 
memperlakukan operasi ini sebagai kesempatan terakhir Anda.” 


E-Goat tidak menunjukkan kegembiraan apa pun setelah dia 
mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng.Sebaliknya, dia bahkan 
lebih ragu.“Aku... aku pernah mengikuti Xu Oian sebelumnya, dan 
sekarang aku akan pergi ke perusahaan pacarnya.Jika dia tahu 
tentang ini, dia pasti akan memblokirku secara permanen.” 


“Percayalah padaku.Situasi Anda saat ini tidak lebih baik daripada 
diblokir olehnya, "kata Zhang Heng.“Dan Anda tidak perlu khawatir 
tentang masalah ini.Kami tidak akan memasuki perusahaan dengan 
penampilan seperti ini.” 


Dari apa yang dikatakan Xu Oian kepada Zhang Heng, pacarnya 
seharusnya ada di bumi sekarang.Tetap saja, Zhang Heng 
memutuskan untuk menggunakan skill makeup Lv2-nya untuk 
mengubah penampilan mereka untuk berjaga-jaga.Ketika mereka 
masuk ke perusahaan, keduanya telah berubah menjadi pembeli 
perusahaan display elektronik.E-Goat kemudian menyerahkan kartu 
nama elektronik yang baru dirilis kepada resepsionis di meja depan. 


Setelah resepsionis melihat nama-nama di kartu itu, dia bertanya, 
“Tuan.Wang Hao dan Tuan He Tian, apakah Anda sudah membuat 
janji?” 


“Tidak.Perusahaan kami perlu membeli sejumlah sensor, dan 


mereka mengirim kami ke sini untuk mengunjungi 
pabriknya.Namun, perusahaan Anda tidak termasuk dalam daftar 
pemeriksaan awal kami.Kami menemukan informasi perusahaan 
Anda secara tidak sengaja di Internet, dan kebetulan kami berada di 
dekatnya.Jadi, kami datang ke sini untuk melihatnya.” Zhang Heng 
berkata. 


“Oh.Saya melihat.Silakan menunggu dengan nyaman di ruang 
resepsi kedua.Saya akan segera menghubungi manajer.” Resepsionis 
membawa Zhang Heng dan E-Goat ke ruang tunggu dan 
membuatkan dua cangkir teh untuk mereka.Setelah membungkuk, 
dia pergi. 


Tepat setelah dia berjalan keluar dari ruangan, Zhang Heng 
berpura-pura melihat sekeliling sebelum dia memblokir kamera 
pengintai di sudut kanan atas, memungkinkan E-Goat 
mengeluarkan komputer mikronya dari tasnya. 


Tapi E-Goat tidak menyangka meja di ruangan itu 
transparan.Setelah dia mengeluarkan mikrokomputer, dia tidak 
tahu harus meletakkannya di mana.Pada akhirnya, Zhang Heng 
melemparkan ranselnya ke atas meja, menghalangi komputer mikro 
di bawah meja. 
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Bab 956: Rahasia 


“Senang bertemu dengan kalian berdua. Saya Liao Ming, manajer 
departemen pemasaran.” 


Lima menit kemudian, seorang pria jangkung dengan setelan jas 
dan sepasang sepatu kulit masuk dari pintu dan berjabat tangan 
dengan Zhang Heng dan E-Goat. 


E-Goat tampak sedikit gugup. Karena dia memegang komputer 
mikro dengan satu tangan di bawah meja, dia hanya bisa duduk di 
kursi dan berjabat tangan dengan Liao Ming dengan tangannya 
yang lain. Sayangnya, dia tidak terlihat seperti seseorang yang 
datang ke sini untuk membicarakan bisnis dengan ekspresi yang 
terlalu serius di wajahnya. Sebaliknya, dia tampak seperti dia di sini 
untuk mencari kesalahan. 


Sebagai manajer pemasaran, Liao Ming telah membaca banyak 
orang dan berurusan dengan semua jenis monster. Karenanya, tak 
mau terganggu dengan ekspresi E-Goat, dia tetap antusias bertukar 
kartu nama elektronik dengan keduanya. 


“Kalian berdua berasal dari ... Grup Teknologi Oitong?” 


“Iya. Tepatnya, kami hanyalah anak perusahaan dari perusahaan 
utama. Kami baru didirikan baru-baru ini,” kata Zhang Heng. 


Dua kartu nama elektronik yang dipalsukan oleh E-Goat sangat 
detail. Mempertimbangkan kemungkinan bahwa pihak lain 
mungkin melakukan pemeriksaan latar belakang pada mereka, E- 


Kelompok itu juga mendapat hadiah, dan ketika mereka membuka, 
mereka mengetahui bahwa mereka semua menerima barang yang 
berbeda. Zhang Heng mendapatkan gunting kuku, dan Ma Wei 
menemukan gantungan kunci. Namun, Chen Huadong adalah yang 
paling beruntung di antara mereka, menerima izin gratis dari 
manajemen taman hiburan. Saat Hayase Asuke membuka 
hadiahnya, wajahnya segera memerah! Dia dengan cepat 
menyembunyikannya di tasnya sebelum ada yang melihatnya. Baca 
komik di kami. hidup 


Salah satu pria membujuknya untuk menunjukkan kepada semua 
orang apa yang dia dapatkan, meskipun, Zhang Heng kira-kira bisa 
menebak barang yang dia terima. Segera, dia mencari topik untuk 
mengalihkan perhatian semua orang. Pada pemikirannya yang 
cepat, Hayase Asuka menatap Zhang Heng dengan penuh syukur. 
Sejujurnya, taman hiburan itu tidak menghibur pada malam hari. 
Demi alasan keamanan, wahana seperti rollercoaster dan sensasi 
lainnya ditutup. Untungnya, taman menebusnya dengan 
pertunjukan live yang spektakuler. 


Zhang Heng dan teman-temannya mengantre untuk mencoba 
beberapa game yang ditawarkan di stan terdekat. Melihat 
pertunjukan live akan segera dimulai, beberapa gadis menyarankan 
agar mereka menontonnya terlebih dahulu. 


“Kalian pergi saja. Aku akan menemaninya, ”kata Zhang Heng 
ketika dia melihat bahwa Hayase Asuka lebih tertarik pada 
permainan yang dia mainkan. 


“Aku akan menemaninya juga,” kata pria lain yang berbicara 
bahasa Jepang. 


Zhang Heng tidak menepisnya, memperhatikan bahwa ia mencoba 
merayu Hayase Asuka. Dalam rangka memberi mereka lebih banyak 
waktu sendirian, Zhang Heng mengajukan diri untuk membantu 
mempertahankan barang-barang pribadi mereka. Hayase Asuka 
sangat senang bahwa dia tidak curiga ada sesuatu yang salah. 


Goat memutuskan untuk menggunakan informasi dari perusahaan 
yang sebenarnya. Perusahaan utama berukuran hampir sama 
dengan Shengtang Morgan, di mana ia memiliki ribuan anak 
perusahaan di bawahnya. E-Goat telah memilih anak perusahaan 
yang baru didirikan untuk meningkatkan keaslian kartu namanya. 
Itu juga memungkinkan mereka untuk menyiapkan sesuatu di 
tempat. 


Liao Ming mengangguk, “Sejauh yang saya tahu, Oitong Technology 
Group juga memiliki perusahaan dalam bisnis sensor. Tidak. Saya 
harus mengatakan bahwa sensor Oitong Technology Group sangat 
populer di industri. Jadi mengapa tidak memesan sensor saja dari 
perusahaan itu?” 


Tentu saja, Zhang Heng sudah menyiapkan jawaban untuk 
pertanyaan ini. 


“Oh, sensor mereka memang sangat populer. Itu sebabnya mereka 
harus berurusan dengan banyak pesanan. Dan kami sangat 
membutuhkan sensor itu dan kami hanya punya sedikit waktu 
tersisa. Selain itu, kami tidak memiliki persyaratan tinggi untuk 
sensor... Kami sebenarnya berharap dapat menurunkan biaya...” 


“Dimengerti. Izinkan saya memperkenalkan jajaran produk kami 
kepada Anda berdua, "kata Liao Ming sambil menghubungkan 
gelangnya ke proyeksi di ruang tamu. 


Napas E-Goat hanya menjadi lebih cepat dari sebelumnya. 


Zhang Heng membahas kemungkinan meretas gelang itu ketika dia 
bertemu E-Goat untuk pertama kalinya. Menurut E-Goat, gelang 
adalah perangkat pribadi yang harus dimiliki semua orang di era 
ini. Itu memiliki banyak fungsi dan juga digunakan untuk 
menyimpan informasi pribadi. Dengan kata lain, keamanan yang 
digunakan untuk melindungi gelang harus yang terbaik. Itu juga 
berarti bahwa hampir tidak mungkin untuk meretas gelang itu 


melalui internet. Bahkan peretas tingkat atas akan membutuhkan 
banyak waktu untuk meretas gelang warga negara lain. 


Tidak peduli seberapa aman sistem itu, bagaimanapun, akan selalu 
ada celah. Jadi, E-Goat datang dengan sebuah ide. Dia akan 
menggunakan metode komunikasi jarak pendek untuk 
menyelesaikan peretasan. Sebelum gelang Liao Ming terhubung ke 
proyektor di ruang pertemuan, E-Goat pertama-tama akan 
melindungi sinyal proyeksi dan menyamarkan komputer mikronya 
sebagai perangkat proyeksi. Kemudian, ketika Liao Ming 
menghubungkan gelangnya ke proyektor, dia tidak akan menyadari 
bahwa dia sebenarnya terhubung ke komputer mikro E-Goat. Tanpa 
menggunakan serangan brute force, E-Goat akan dapat mengakses 
gelang Liao Ming dengan mudah. 


Tentu saja, metode sederhana dan kasar ini bukannya tanpa 
kekurangan. 


Pertama-tama, ketika Liao Ming menghubungkan gelangnya ke 
komputer mikro E-Goat, proyektor yang sebenarnya tidak akan 
menerima sinyal apa pun. Jika Liao Ming tidak bodoh, dia akan 
segera menyadari sesuatu yang salah. Untungnya, ini adalah 
masalah yang mudah dipecahkan. Selama E-goat menghubungkan 
komputer mikronya ke proyektor, dia akan dapat memproyeksikan 
apa pun yang ingin ditunjukkan Liao Ming kepada mereka. Masalah 
terbesar adalah gelang Liao Ming akan menampilkan pengingat 
keamanan ketika terhubung ke perangkat baru. 


Ini bukan masalah serius karena mereka memang menemukan 
pesan ini dari waktu ke waktu. Kebanyakan orang tidak terlalu 
peduli dengan pengingat keamanan ini. Namun, mereka tidak dapat 
mengesampingkan beberapa orang yang berhati-hati yang akan 
melihat perbedaan yang halus. 


Liao Ming, misalnya, sekarang memiliki ekspresi terkejut di 
wajahnya saat menerima pengingat keamanan. Sebagai manajer 
departemen pemasaran, Liao Ming harus menjaga pelanggannya 


setiap saat. Ini bukan pertama kalinya dia menggunakan ruang 
pertemuan kedua, juga bukan pertama kalinya dia menghubungkan 
gelangnya ke proyektor. Karenanya, dia terkejut menerima 
pengingat keamanan. 


Di sisi lain, jantung E-Goat hampir melompat keluar dari 
tenggorokannya. Dia khawatir Liao Ming akan mengetahuinya. 
Tetapi, sebaliknya, Zhang Heng tetap tenang dan bertanya, 
“Mengapa? Apa masalahnya?” 


“Oh. Tidak apa. Itu mungkin karena saya baru saja memutakhirkan 
sistem dua hari yang lalu. ” Setelah melihat Heng tampak terburu- 
buru, Liao Ming tidak ingin terlalu memikirkan banyak hal. Dia 
cukup mengklik OK, dan gelangnya terhubung ke mikrokomputer E- 
Goat. Sekitar dua detik kemudian, proyektor mulai bekerja dan 
memproyeksikan informasi perusahaan yang Liao Ming simpan di 
gelangnya. 


Pada titik ini, Liao Ming merasa lega, dan dia mulai 
memperkenalkan barisan mereka kepada keduanya. Dia berbicara 
selama sekitar seperempat jam, di mana dia akan memperhatikan 
ekspresi Zhang Heng dan E-Goat dari waktu ke waktu. Dia 
sepertinya mempelajari perilaku mereka. Namun, kekecewaannya, 
Zhang Heng hampir tidak memiliki ekspresi di wajahnya. E-Goat, di 
sisi lain, tampak lebih santai dari sebelumnya. Pada akhirnya, Liao 
Ming tidak bisa membaca apapun dari mereka. 


Setelah Liao Ming menyelesaikan presentasinya, Zhang Heng 
mengajukan beberapa pertanyaan yang lebih sering diajukan oleh 
pembeli sebelum bertanya, “Bisakah kita mengunjungi bengkel 
produksi?” 


“Tentu saja. Tunggu sebentar. Biarkan saya menghubungi mereka 
terlebih dahulu. ” 


Liao Ming membuat panggilan telepon. Setelah itu, dia membawa 


Zhang Heng dan E-Goat ke bawah. Kemudian, mereka berjalan ke 
bengkel di belakang gedung kantor dan mengunjungi jalur 
perakitan. 


Bengkel produksi Zhuorui mirip dengan perusahaan lain di tingkat 
keempat, di mana tidak ada pekerja di jalur perakitan. Liao Ming 
mengatakan bahwa seluruh Zhuorui Sensor Co. Ltd. memiliki 
kurang dari empat puluh orang. Departemen R&D dan pemasaran 
adalah tempat sebagian besar pekerja bekerja. Adapun departemen 
lain, hanya ada dua hingga tiga karyawan di masing-masing. 


Setelah berbalik, Zhang Heng dan E-Goat tidak menemukan sesuatu 
yang mencurigakan. Setidaknya sisi baiknya, Zhuorui adalah 
perusahaan teknologi kecil yang beroperasi seperti perusahaan 
teknologi lainnya. Adapun rahasia gelap yang mungkin mereka 
sembunyikan, Zhang Heng dan E-Goat harus memeriksa informasi 
yang mereka salin dari gelang Liao Ming. 


Setelah semuanya selesai, Zhang Heng berjabat tangan dengan Liao 
Ming. 


“Kami memiliki pemahaman yang lebih baik tentang semuanya 
sekarang, tetapi kami masih membutuhkan waktu untuk 
mempelajari dan membandingkan kutipan. Saya akan menghubungi 
Anda sesegera mungkin setelah kami membuat keputusan.” 


“Terima kasih atas kerja kerasmu. Anda dapat menelepon atau 
mengirim email kepada saya jika Anda memiliki pertanyaan nanti!” 


Liao Ming terdengar antusias seperti biasanya. 


Setelah meninggalkan Zhuorui, Zhang Heng dan E-Goat pergi ke 
kafe dan meminta tempat duduk di pojok. Setelah itu, E-Goat 
mengumpulkan data yang dia salin dan kirimkan ke Zhang Heng, 
termasuk catatan komunikasi Liao Ming, email, foto, informasi 


lokasi selama dua bulan, dan catatan konsumsi. 


Butuh satu jam bagi E-Goat untuk menyaring semua informasi itu. 
Saat dia membaca lebih jauh ke dalamnya, dia menjadi semakin 
kecewa. Itu karena data yang tersimpan di gelang Liao Ming tidak 
ada yang luar biasa, seperti bengkel yang mereka kunjungi 
sebelumnya. Selain hubungan yang tidak pantas dengan seorang 
karyawan wanita, dia sepertinya tidak menyembunyikan rahasia 
apa pun. 
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“Senang bertemu dengan kalian berdua.Saya Liao Ming, manajer 
departemen pemasaran.” 


Lima menit kemudian, seorang pria jangkung dengan setelan jas 
dan sepasang sepatu kulit masuk dari pintu dan berjabat tangan 
dengan Zhang Heng dan E-Goat. 


E-Goat tampak sedikit gugup.Karena dia memegang komputer 
mikro dengan satu tangan di bawah meja, dia hanya bisa duduk di 
kursi dan berjabat tangan dengan Liao Ming dengan tangannya 
yang lain.Sayangnya, dia tidak terlihat seperti seseorang yang 
datang ke sini untuk membicarakan bisnis dengan ekspresi yang 
terlalu serius di wajahnya.Sebaliknya, dia tampak seperti dia di sini 
untuk mencari kesalahan. 


Sebagai manajer pemasaran, Liao Ming telah membaca banyak 
orang dan berurusan dengan semua jenis monster.Karenanya, tak 
mau terganggu dengan ekspresi E-Goat, dia tetap antusias bertukar 
kartu nama elektronik dengan keduanya. 


“Kalian berdua berasal dari.Grup Teknologi Oitong?” 


“Iya.Tepatnya, kami hanyalah anak perusahaan dari perusahaan 


utama.Kami baru didirikan baru-baru ini,” kata Zhang Heng. 


Dua kartu nama elektronik yang dipalsukan oleh E-Goat sangat 
detail.Mempertimbangkan kemungkinan bahwa pihak lain mungkin 
melakukan pemeriksaan latar belakang pada mereka, E-Goat 
memutuskan untuk menggunakan informasi dari perusahaan yang 
sebenarnya.Perusahaan utama berukuran hampir sama dengan 
Shengtang Morgan, di mana ia memiliki ribuan anak perusahaan di 
bawahnya.E-Goat telah memilih anak perusahaan yang baru 
didirikan untuk meningkatkan keaslian kartu namanya.Itu juga 
memungkinkan mereka untuk menyiapkan sesuatu di tempat. 


Liao Ming mengangguk, “Sejauh yang saya tahu, Oitong Technology 
Group juga memiliki perusahaan dalam bisnis sensor.Tidak.Saya 
harus mengatakan bahwa sensor Oitong Technology Group sangat 
populer di industri.Jadi mengapa tidak memesan sensor saja dari 
perusahaan itu?” 


Tentu saja, Zhang Heng sudah menyiapkan jawaban untuk 
pertanyaan ini. 


“Oh, sensor mereka memang sangat populer.Itu sebabnya mereka 
harus berurusan dengan banyak pesanan.Dan kami sangat 
membutuhkan sensor itu dan kami hanya punya sedikit waktu 
tersisa.Selain itu, kami tidak memiliki persyaratan tinggi untuk 
sensor... Kami sebenarnya berharap dapat menurunkan biaya...” 


“Dimengerti.Izinkan saya memperkenalkan jajaran produk kami 
kepada Anda berdua, ”kata Liao Ming sambil menghubungkan 
gelangnya ke proyeksi di ruang tamu. 


Napas E-Goat hanya menjadi lebih cepat dari sebelumnya. 


Zhang Heng membahas kemungkinan meretas gelang itu ketika dia 
bertemu E-Goat untuk pertama kalinya.Menurut E-Goat, gelang 


adalah perangkat pribadi yang harus dimiliki semua orang di era 
ini.Itu memiliki banyak fungsi dan juga digunakan untuk 
menyimpan informasi pribadi.Dengan kata lain, keamanan yang 
digunakan untuk melindungi gelang harus yang terbaik.Itu juga 
berarti bahwa hampir tidak mungkin untuk meretas gelang itu 
melalui internet.Bahkan peretas tingkat atas akan membutuhkan 
banyak waktu untuk meretas gelang warga negara lain. 


Tidak peduli seberapa aman sistem itu, bagaimanapun, akan selalu 
ada celah.Jadi, E-Goat datang dengan sebuah ide.Dia akan 
menggunakan metode komunikasi jarak pendek untuk 
menyelesaikan peretasan.Sebelum gelang Liao Ming terhubung ke 
proyektor di ruang pertemuan, E-Goat pertama-tama akan 
melindungi sinyal proyeksi dan menyamarkan komputer mikronya 
sebagai perangkat proyeksi.Kemudian, ketika Liao Ming 
menghubungkan gelangnya ke proyektor, dia tidak akan menyadari 
bahwa dia sebenarnya terhubung ke komputer mikro E-Goat.Tanpa 
menggunakan serangan brute force, E-Goat akan dapat mengakses 
gelang Liao Ming dengan mudah. 


Tentu saja, metode sederhana dan kasar ini bukannya tanpa 
kekurangan. 


Pertama-tama, ketika Liao Ming menghubungkan gelangnya ke 
komputer mikro E-Goat, proyektor yang sebenarnya tidak akan 
menerima sinyal apa pun.Jika Liao Ming tidak bodoh, dia akan 
segera menyadari sesuatu yang salah.Untungnya, ini adalah 
masalah yang mudah dipecahkan.Selama E-goat menghubungkan 
komputer mikronya ke proyektor, dia akan dapat memproyeksikan 
apa pun yang ingin ditunjukkan Liao Ming kepada mereka.Masalah 
terbesar adalah gelang Liao Ming akan menampilkan pengingat 
keamanan ketika terhubung ke perangkat baru. 


Ini bukan masalah serius karena mereka memang menemukan 
pesan ini dari waktu ke waktu.Kebanyakan orang tidak terlalu 
peduli dengan pengingat keamanan ini.Namun, mereka tidak dapat 
mengesampingkan beberapa orang yang berhati-hati yang akan 


melihat perbedaan yang halus. 


Liao Ming, misalnya, sekarang memiliki ekspresi terkejut di 
wajahnya saat menerima pengingat keamanan.Sebagai manajer 
departemen pemasaran, Liao Ming harus menjaga pelanggannya 
setiap saat.Ini bukan pertama kalinya dia menggunakan ruang 
pertemuan kedua, juga bukan pertama kalinya dia menghubungkan 
gelangnya ke proyektor.Karenanya, dia terkejut menerima 
pengingat keamanan. 


Di sisi lain, jantung E-Goat hampir melompat keluar dari 
tenggorokannya.Dia khawatir Liao Ming akan 
mengetahuinya.Tetapi, sebaliknya, Zhang Heng tetap tenang dan 
bertanya, “Mengapa? Apa masalahnya?” 


“Oh.Tidak apa.Itu mungkin karena saya baru saja memutakhirkan 
sistem dua hari yang lalu.” Setelah melihat Heng tampak terburu- 
buru, Liao Ming tidak ingin terlalu memikirkan banyak hal.Dia 
cukup mengklik OK, dan gelangnya terhubung ke mikrokomputer E- 
Goat.Sekitar dua detik kemudian, proyektor mulai bekerja dan 
memproyeksikan informasi perusahaan yang Liao Ming simpan di 
gelangnya. 


Pada titik ini, Liao Ming merasa lega, dan dia mulai 
memperkenalkan barisan mereka kepada keduanya.Dia berbicara 
selama sekitar seperempat jam, di mana dia akan memperhatikan 
ekspresi Zhang Heng dan E-Goat dari waktu ke waktu.Dia 
sepertinya mempelajari perilaku mereka.Namun, kekecewaannya, 
Zhang Heng hampir tidak memiliki ekspresi di wajahnya.E-Goat, di 
sisi lain, tampak lebih santai dari sebelumnya.Pada akhirnya, Liao 
Ming tidak bisa membaca apapun dari mereka. 


Setelah Liao Ming menyelesaikan presentasinya, Zhang Heng 
mengajukan beberapa pertanyaan yang lebih sering diajukan oleh 
pembeli sebelum bertanya, “Bisakah kita mengunjungi bengkel 
produksi?” 


“Tentu saja.Tunggu sebentar.Biarkan saya menghubungi mereka 
terlebih dahulu.” 


Liao Ming membuat panggilan telepon.Setelah itu, dia membawa 
Zhang Heng dan E-Goat ke bawah.Kemudian, mereka berjalan ke 
bengkel di belakang gedung kantor dan mengunjungi jalur 
perakitan. 


Bengkel produksi Zhuorui mirip dengan perusahaan lain di tingkat 
keempat, di mana tidak ada pekerja di jalur perakitan.Liao Ming 
mengatakan bahwa seluruh Zhuorui Sensor Co.Ltd.memiliki kurang 
dari empat puluh orang.Departemen R&D dan pemasaran adalah 
tempat sebagian besar pekerja bekerja.Adapun departemen lain, 
hanya ada dua hingga tiga karyawan di masing-masing. 


Setelah berbalik, Zhang Heng dan E-Goat tidak menemukan sesuatu 
yang mencurigakan.Setidaknya sisi baiknya, Zhuorui adalah 
perusahaan teknologi kecil yang beroperasi seperti perusahaan 
teknologi lainnya.Adapun rahasia gelap yang mungkin mereka 
sembunyikan, Zhang Heng dan E-Goat harus memeriksa informasi 
yang mereka salin dari gelang Liao Ming. 


Setelah semuanya selesai, Zhang Heng berjabat tangan dengan Liao 
Ming. 


“Kami memiliki pemahaman yang lebih baik tentang semuanya 
sekarang, tetapi kami masih membutuhkan waktu untuk 
mempelajari dan membandingkan kutipan.Saya akan menghubungi 
Anda sesegera mungkin setelah kami membuat keputusan.” 


“Terima kasih atas kerja kerasmu.Anda dapat menelepon atau 
mengirim email kepada saya jika Anda memiliki pertanyaan nanti!” 


Liao Ming terdengar antusias seperti biasanya. 


Setelah meninggalkan Zhuorui, Zhang Heng dan E-Goat pergi ke 
kafe dan meminta tempat duduk di pojok.Setelah itu, E-Goat 
mengumpulkan data yang dia salin dan kirimkan ke Zhang Heng, 
termasuk catatan komunikasi Liao Ming, email, foto, informasi 
lokasi selama dua bulan, dan catatan konsumsi. 


Butuh satu jam bagi E-Goat untuk menyaring semua informasi 
itu.Saat dia membaca lebih jauh ke dalamnya, dia menjadi semakin 
kecewa.Itu karena data yang tersimpan di gelang Liao Ming tidak 
ada yang luar biasa, seperti bengkel yang mereka kunjungi 
sebelumnya.Selain hubungan yang tidak pantas dengan seorang 
karyawan wanita, dia sepertinya tidak menyembunyikan rahasia 
apa pun. 


Namun diam-diam, pria itu sangat berterima kasih atas apa yang 
dilakukan Zhang Heng. 


Sementara Hayase dan pria itu mengunjungi rumah berhantu, 
Zhang Heng duduk di bangku untuk menjawab panggilan. Telepon 
itu datang dari Irlandia dan orang tuanya. Mereka berdua 
mengucapkan selamat Natal untuknya. Pada saat yang sama, 
mereka terus menggodanya dan memintanya untuk mengambil 
gambar gadis yang dekat dengannya. Zhang Heng kemudian 
mengambil foto pasangan di sebelah kirinya. 


“Itu menyedihkan ...” 


Sekarang, orangtuanya mengomelinya, meratapi kehidupan mereka 
di universitas. Menilai dari kebisingan latar belakang, Zhang Heng 
menyimpulkan bahwa orang tuanya mungkin berdiri di depan 
teater atau semacamnya. Ketika mereka kehabisan waktu karena 
acara yang akan mereka hadiri akan segera dimulai, mereka harus 
kembali ke topik yang lebih serius. Mereka memberi tahu Zhang 
Heng bahwa mereka akan kembali untuk merayakan tahun baru 
bersamanya. Mereka bahkan menyiapkan kejutan untuknya juga. 


Zhang Heng tidak sepenuhnya mempercayai semua yang mereka 
katakan. Sudah dua tahun orang tuanya tidak merayakan tahun 
baru bersamanya. Tahun lalu, mereka berdua berlibur tetapi 
memilih untuk pergi ke Afrika daripada merayakan Tahun Baru 
Imlek dengan putra mereka. Awalnya, Zhang Heng ingin bertanya 
kepada mereka tentang Moresby, Tapio, dan gagak yang muncul di 
benaknya ketika dia menggunakan patung kayu. 


Meskipun mereka kemungkinan besar tidak akan memenuhi syarat 
sebagai orang tua tahun ini, mereka masih ahli dalam semua hal 
mistis ini. Mengingat mereka kembali sekitar satu bulan, Zhang 
Heng memutuskan bahwa dia hanya akan bertanya kapan mereka 
pulang. Berbicara tentang hal-hal seperti ini di telepon mungkin 
akan menjadi lebih membingungkan. 


Ch.957 


Bab 957: Karyawan Terbaik 


“Kami hanya menyia-nyiakan semua upaya kami. Pacar Xu Oian 
ternyata bersih.” 


E-Goat mematikan komputer mikronya dan menyandarkan 
tubuhnya di sofa, tampak frustrasi. 


Dia ragu-ragu sepanjang malam sebelum memutuskan untuk naik 
ke tingkat keempat bersama Zhang Heng dan menyaring informasi 
yang diperoleh dengan cara ilegal. Tapi, sayangnya, ternyata itu 
hanya alarm palsu. Siapapun akan kecewa dengan hasil seperti itu, 
terutama E-Goat. Pada awalnya, E-Goat berencana menggunakan 
informasi yang diperoleh dari penyelidikan ini untuk mencegah Xu 
Oian bertunangan dengan pacarnya. Sekarang, sepertinya semua 
harapannya hilang. Oleh karena itu, dia sekarang telah kembali ke 
keadaan putus asa sebelumnya. 


Zhang Heng, yang duduk di seberangnya, tidak mengatakan sepatah 
kata pun. Dia masih membolak-balik materi yang disalin di 
tangannya. Sebagai manajer departemen pemasaran, Zhang Heng 
dan E-Goat memiliki peluang tertinggi untuk bertemu dengannya. 
Karena sifat pekerjaannya, ia harus menghadapi berbagai 
pertanyaan dari pelanggan. Oleh karena itu, sejumlah besar 
informasi terkait perusahaan disimpan di gelangnya. Dari data 
tersebut, dapat dilihat bahwa bisnis Zhuorui tidak lebih dari biasa. 
Mereka akan menerima pesanan dari perusahaan lain setiap bulan, 
dan pesanan bisa besar atau kecil. Dan sebagian besar waktu, 
Zhuorui akan mengirimkan produknya tepat waktu. 


Adapun Liao Ming, kegiatan manajer pemasaran dalam beberapa 
bulan terakhir, dia juga tidak dapat menemukan kesalahan. Selain 


aktivitas sehari-hari, sebagian besar kontaknya adalah pelanggan 
yang ingin memesan sensor dari Zhuorui. Setelah Zhang Heng 
memeriksa catatan komunikasi dan informasi lokasinya, hal yang 
paling membuatnya terkesan adalah sikap kerjanya. 


Intinya, dia lebih dari rajin. Liao Ming menikah sangat awal, 
istrinya adalah teman sekelasnya dari universitas tempat dia kuliah. 
Namun, pasangan sempurna yang diharapkan semua orang untuk 
bertahan seumur hidup tidak memiliki kehidupan yang mulus 
setelah menikah. Setelah tujuh tahun menikah, hubungan mereka 
terpaksa harus berakhir. Liao Ming memilih untuk 
meninggalkannya dan mengambil putrinya yang berusia empat 
tahun. 


Orang bisa melihat bahwa pernikahannya yang gagal sangat 
memengaruhinya. Meskipun Liao Ming bermain-main dengan 
beberapa pasangan heteroual karena kebutuhan fisiknya, dia tidak 
pernah memiliki ide untuk menikah lagi. Pada saat yang sama, 
untuk menebus kurangnya cinta keibuan putrinya, Liao Ming 
memutuskan untuk memberi putrinya kehidupan berstandar tinggi 
dan materialistis. 


Meskipun dia tinggal di tingkat ketiga, dia membayar mahal untuk 
mengirim putrinya ke sekolah asrama di tingkat keempat. Dengan 
begitu, dia dapat menikmati sumber daya pendidikan berkualitas 
tinggi yang ditawarkan level tersebut. Uang saku yang dia berikan 
padanya dan uang yang dia habiskan untuk pakaian dan mainannya 
sebanding dengan siswa lain di sekolah asrama. Selain itu, setiap 
tahun, dia akan menyimpan dana pendidikan masa depan untuk 
putrinya yang masih di bawah umur untuk mempersiapkannya 
meninggalkan New Shanghai 0297 untuk belajar lebih lanjut di 
bumi. 


Mempertahankan kehidupan seperti itu tidak diragukan lagi akan 
membuat Liao Ming kehilangan banyak uang, yang mungkin 

menjelaskan mengapa dia bekerja begitu keras di perusahaan. Dia 
menghabiskan lebih dari 14 jam dengan pelanggannya setiap hari. 


Selain harus terus mencari klien baru, dia juga perlu menjaga 
hubungan baik dengan klien yang sudah ada. Buku catatan Liao 
Ming dipenuhi dengan berbagai informasi pribadi pelanggan, 
termasuk ulang tahun anak-anak mereka, produk kosmetik yang 
disukai istri mereka, dan bahkan makanan apa yang dinikmati 
anjing peliharaan mereka. Ini memungkinkan dia untuk 
membangun hubungan intim dengan pelanggannya dalam waktu 
sesingkat mungkin dan membuat terobosan dalam bisnisnya. 


Orang seperti itu dapat dianggap sebagai karyawan teladan tidak 
peduli di perusahaan mana dia bekerja. 


E-Goat kemudian mengeluh, “Mungkin dia akan menghubungi 
seseorang dari Perusahaan Teknologi Oitong untuk memeriksa latar 
belakang kita sekarang. Dia tampaknya cukup akrab dengan Oitong. 
Dia harus memiliki beberapa teman di sana. Kita harus pergi 
sebelum dia mengekspos kita di tingkat keempat. ” 


“Yah, jika kamu khawatir, kamu bisa pergi dulu. Saya akan tinggal 
di sini sebentar, "kata Zhang Heng akhirnya. 


“Mengapa? Apakah Anda tahu bahwa kami hanya diizinkan untuk 
tinggal di sini kurang dari sepuluh jam? Menurut peraturan, kita 
harus meninggalkan lantai empat sebelum jam enam malam.” E- 
Goat mengerutkan kening. 


“Terima kasih sudah mengingatkan saya. Saya akan memperhatikan 
waktunya, ”jawab Zhang Heng, lalu memberi isyarat kepada 
pelayan kedai kopi. 


“Tunggu. Apakah Anda berencana untuk meninggalkan saya sendiri 
dan melakukan sesuatu yang buruk? E-Goat tampak gugup ketika 
mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng. Dia sepertinya ingin 
mengatakan sesuatu tetapi terpaksa menutup mulutnya ketika dia 
melihat pelayan itu berjalan mendekat. 


“Tolong tagihannya. Terima kasih.” 


“Baik. Saya akan mengirimkan e-bil sekarang. Yang perlu Anda 
lakukan hanyalah mengklik bayar ketika Anda mengonfirmasi 
bahwa semuanya dinyatakan dengan benar, "pelayan itu tersenyum 
dan kembali ke sisi lain setelah berbicara. 


Sambil menunggu dia meninggalkan mereka sepenuhnya, E-Goat 
terus meratap dengan suara rendah, “Bisakah kamu berhenti 
membuat masalah di mana-mana? Saya adalah orang yang mengisi 
formulir aplikasi. Jika Anda menyebabkan masalah, saya juga akan 
berada dalam masalah besar. ” 


“Jangan khawatir. Saya tidak akan menimbulkan masalah, ”kata 
Zhang Heng. “Aku akan kembali setelah aku bertemu dengan 
seseorang.” 


“Siapa lagi yang ingin kamu temui?” 


Zhang Heng tidak langsung menjawab pertanyaannya kali ini. 
Sebagai gantinya, dia mengangkat alisnya dan berkata, “Jika Anda 
benar-benar ingin membantu, saya ingin meminta bantuan dari 
Anda.” 


“Apa masalahnya?” tanya E-Goat. 


“Bisakah kamu membayar pilnya, atau kita bisa pergi dengan AA.” 


Setelah itu, E-Goat melihat tagihan yang diteruskan kepadanya oleh 
Zhang Heng. Mereka telah memesan dua cangkir kopi dan satu kue 
dari kafe, dan setelah tinggal selama satu setengah jam, mereka 
menghabiskan total 300 kredit. Zhang Heng adalah orang yang 


meminta E-Goat untuk membantunya, dan dia berkontribusi banyak 
di Perusahaan Zhuorui. Adalah tepat bagi Zhang Heng untuk 
membelikannya secangkir kopi. Sayangnya, dia baru saja memulai 
pencarian, dan dia memiliki kurang dari seribu kredit saat dia 
pertama kali datang ke sini. Sekarang dia hanya tersisa enam ratus 
kredit. 


Dia akan menghabiskan setengah dari apa yang dia miliki sekarang 
jika dia membayar makanannya. Karena tidak ada pilihan lain, 
Zhang Heng harus meminta E-Goat untuk membayarnya terlebih 
dahulu. Akibatnya, yang terakhir memandangnya dengan jijik dan 
membayar tagihan. 


Harga item di level keempat jauh lebih tinggi daripada level ketiga. 
Meskipun pendapatan E-Goat sebagai insinyur jaringan tidak 
sebagus Xu Oian, ia masih mendapatkan banyak kredit setiap bulan. 
Karenanya, dia masih mampu membayar makanan ini. 


Namun, ketika E-Goat mengikuti Zhang Heng ke tempat berikutnya, 
dia menemukan bahwa dia telah menipunya. Zhang Heng tidak 
melanjutkan menyelidiki pacar Xu Gian. Sebaliknya, ia pergi ke 
sekolah dasar tempat putri Liao Ming belajar. 


Zhang Heng memeriksa latar belakang sekolah ini di internet 
sebelumnya. Bahkan di tingkat keempat, sekolah ini memiliki 
reputasi yang baik, terkenal dengan manajemen dan kualitas 
pengajarannya yang ketat. Oleh karena itu, sekolah ini disukai oleh 
banyak orang tua. 


Zhang Heng kemudian menggunakan trik lamanya lagi. Dia 
membeli sebungkus jajanan dari supermarket terdekat, menyamar 
sebagai teman Liao Ming, dan bertemu dengan wali kelas putri Liao 
Ming dengan alasan ingin memberinya jajanan. 


Dia mengobrol dengan guru kelasnya selama sekitar lima menit. Dia 
kemudian menyerahkan makanan ringan kepada guru kelas dan 


meninggalkan sekolah. Setelah itu, dia bertemu kembali dengan E- 
Goat yang menunggunya di luar sekolah. Yang terakhir tampak 
bingung, “Ini dia? Apa sih yang kamu lakukan? Anda datang ke sini 
hanya untuk memberi putri Liao Ming makanan ringan?” 


“Ya itu betul.” Zhang Heng mengangguk. 


“Lalu?” 


“Ini sudah larut. Mari kita kembali ke tingkat ketiga dulu. Terima 
kasih telah datang ke sini bersamaku hari ini... Setelah aku 
kembali, aku harus menyelidiki beberapa hal lagi, dan aku akan 
memintamu untuk minum kopi setelah aku mengetahui semuanya.” 
Zhang Heng berkata. 


Bab 957: Karyawan Terbaik 


“Kami hanya menyia-nyiakan semua upaya kami.Pacar Xu Oian 
ternyata bersih.” 


E-Goat mematikan komputer mikronya dan menyandarkan 
tubuhnya di sofa, tampak frustrasi. 


Dia ragu-ragu sepanjang malam sebelum memutuskan untuk naik 
ke tingkat keempat bersama Zhang Heng dan menyaring informasi 
yang diperoleh dengan cara ilegal.Tapi, sayangnya, ternyata itu 
hanya alarm palsu.Siapapun akan kecewa dengan hasil seperti itu, 
terutama E-Goat.Pada awalnya, E-Goat berencana menggunakan 
informasi yang diperoleh dari penyelidikan ini untuk mencegah Xu 
Oian bertunangan dengan pacarnya.Sekarang, sepertinya semua 
harapannya hilang.Oleh karena itu, dia sekarang telah kembali ke 
keadaan putus asa sebelumnya. 


Zhang Heng, yang duduk di seberangnya, tidak mengatakan sepatah 
kata pun.Dia masih membolak-balik materi yang disalin di 


tangannya.Sebagai manajer departemen pemasaran, Zhang Heng 
dan E-Goat memiliki peluang tertinggi untuk bertemu 
dengannya.Karena sifat pekerjaannya, ia harus menghadapi 
berbagai pertanyaan dari pelanggan.Oleh karena itu, sejumlah besar 
informasi terkait perusahaan disimpan di gelangnya.Dari data 
tersebut, dapat dilihat bahwa bisnis Zhuorui tidak lebih dari 
biasa.Mereka akan menerima pesanan dari perusahaan lain setiap 
bulan, dan pesanan bisa besar atau kecil.Dan sebagian besar waktu, 
Zhuorui akan mengirimkan produknya tepat waktu. 


Adapun Liao Ming, kegiatan manajer pemasaran dalam beberapa 
bulan terakhir, dia juga tidak dapat menemukan kesalahan.Selain 
aktivitas sehari-hari, sebagian besar kontaknya adalah pelanggan 
yang ingin memesan sensor dari Zhuorui.Setelah Zhang Heng 
memeriksa catatan komunikasi dan informasi lokasinya, hal yang 
paling membuatnya terkesan adalah sikap kerjanya. 


Intinya, dia lebih dari rajin.Liao Ming menikah sangat awal, istrinya 
adalah teman sekelasnya dari universitas tempat dia kuliah.Namun, 
pasangan sempurna yang diharapkan semua orang untuk bertahan 
seumur hidup tidak memiliki kehidupan yang mulus setelah 
menikah.Setelah tujuh tahun menikah, hubungan mereka terpaksa 
harus berakhir.Liao Ming memilih untuk meninggalkannya dan 
mengambil putrinya yang berusia empat tahun. 


Orang bisa melihat bahwa pernikahannya yang gagal sangat 
memengaruhinya.Meskipun Liao Ming bermain-main dengan 
beberapa pasangan heteroual karena kebutuhan fisiknya, dia tidak 
pernah memiliki ide untuk menikah lagi.Pada saat yang sama, 
untuk menebus kurangnya cinta keibuan putrinya, Liao Ming 
memutuskan untuk memberi putrinya kehidupan berstandar tinggi 
dan materialistis. 


Meskipun dia tinggal di tingkat ketiga, dia membayar mahal untuk 
mengirim putrinya ke sekolah asrama di tingkat keempat.Dengan 
begitu, dia dapat menikmati sumber daya pendidikan berkualitas 
tinggi yang ditawarkan level tersebut.Uang saku yang dia berikan 


padanya dan uang yang dia habiskan untuk pakaian dan mainannya 
sebanding dengan siswa lain di sekolah asrama.Selain itu, setiap 
tahun, dia akan menyimpan dana pendidikan masa depan untuk 
putrinya yang masih di bawah umur untuk mempersiapkannya 
meninggalkan New Shanghai 0297 untuk belajar lebih lanjut di 
bumi. 


Mempertahankan kehidupan seperti itu tidak diragukan lagi akan 
membuat Liao Ming kehilangan banyak uang, yang mungkin 
menjelaskan mengapa dia bekerja begitu keras di perusahaan.Dia 
menghabiskan lebih dari 14 jam dengan pelanggannya setiap 
hari.Selain harus terus mencari klien baru, dia juga perlu menjaga 
hubungan baik dengan klien yang sudah ada.Buku catatan Liao 
Ming dipenuhi dengan berbagai informasi pribadi pelanggan, 
termasuk ulang tahun anak-anak mereka, produk kosmetik yang 
disukai istri mereka, dan bahkan makanan apa yang dinikmati 
anjing peliharaan mereka.Ini memungkinkan dia untuk membangun 
hubungan intim dengan pelanggannya dalam waktu sesingkat 
mungkin dan membuat terobosan dalam bisnisnya. 


Orang seperti itu dapat dianggap sebagai karyawan teladan tidak 
peduli di perusahaan mana dia bekerja. 


E-Goat kemudian mengeluh, “Mungkin dia akan menghubungi 
seseorang dari Perusahaan Teknologi Oitong untuk memeriksa latar 
belakang kita sekarang.Dia tampaknya cukup akrab dengan 
Oitong.Dia harus memiliki beberapa teman di sana.Kita harus pergi 
sebelum dia mengekspos kita di tingkat keempat.” 


“Yah, jika kamu khawatir, kamu bisa pergi dulu.Saya akan tinggal 
di sini sebentar, "kata Zhang Heng akhirnya. 


“Mengapa? Apakah Anda tahu bahwa kami hanya diizinkan untuk 
tinggal di sini kurang dari sepuluh jam? Menurut peraturan, kita 
harus meninggalkan lantai empat sebelum jam enam malam.” E- 
Goat mengerutkan kening. 


“Terima kasih sudah mengingatkan saya.Saya akan memperhatikan 
waktunya, ”jawab Zhang Heng, lalu memberi isyarat kepada 
pelayan kedai kopi. 


“Tunggu.Apakah Anda berencana untuk meninggalkan saya sendiri 
dan melakukan sesuatu yang buruk? E-Goat tampak gugup ketika 
mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng.Dia sepertinya ingin 
mengatakan sesuatu tetapi terpaksa menutup mulutnya ketika dia 
melihat pelayan itu berjalan mendekat. 


“Tolong tagihannya.Terima kasih.” 


“Baik.Saya akan mengirimkan e-bil sekarang.Yang perlu Anda 
lakukan hanyalah mengklik bayar ketika Anda mengonfirmasi 
bahwa semuanya dinyatakan dengan benar, "pelayan itu tersenyum 
dan kembali ke sisi lain setelah berbicara. 


Sambil menunggu dia meninggalkan mereka sepenuhnya, E-Goat 
terus meratap dengan suara rendah, “Bisakah kamu berhenti 
membuat masalah di mana-mana? Saya adalah orang yang mengisi 
formulir aplikasi.Jika Anda menyebabkan masalah, saya juga akan 
berada dalam masalah besar.” 


“Jangan khawatir.Saya tidak akan menimbulkan masalah, ”kata 
Zhang Heng.“Aku akan kembali setelah aku bertemu dengan 
seseorang.” 


“Siapa lagi yang ingin kamu temui?” 


Zhang Heng tidak langsung menjawab pertanyaannya kali 
ini.Sebagai gantinya, dia mengangkat alisnya dan berkata, “Jika 
Anda benar-benar ingin membantu, saya ingin meminta bantuan 
dari Anda.” 


“Apa masalahnya?” tanya E-Goat. 


“Bisakah kamu membayar pilnya, atau kita bisa pergi dengan AA.” 


Setelah itu, E-Goat melihat tagihan yang diteruskan kepadanya oleh 
Zhang Heng.Mereka telah memesan dua cangkir kopi dan satu kue 
dari kafe, dan setelah tinggal selama satu setengah jam, mereka 
menghabiskan total 300 kredit.Zhang Heng adalah orang yang 
meminta E-Goat untuk membantunya, dan dia berkontribusi banyak 
di Perusahaan Zhuorui.Adalah tepat bagi Zhang Heng untuk 
membelikannya secangkir kopi.Sayangnya, dia baru saja memulai 
pencarian, dan dia memiliki kurang dari seribu kredit saat dia 
pertama kali datang ke sini.Sekarang dia hanya tersisa enam ratus 
kredit. 


Dia akan menghabiskan setengah dari apa yang dia miliki sekarang 
jika dia membayar makanannya.Karena tidak ada pilihan lain, 
Zhang Heng harus meminta E-Goat untuk membayarnya terlebih 
dahulu.Akibatnya, yang terakhir memandangnya dengan jijik dan 
membayar tagihan. 


Harga item di level keempat jauh lebih tinggi daripada level 
ketiga.Meskipun pendapatan E-Goat sebagai insinyur jaringan tidak 
sebagus Xu Oian, ia masih mendapatkan banyak kredit setiap 
bulan.Karenanya, dia masih mampu membayar makanan ini. 


Namun, ketika E-Goat mengikuti Zhang Heng ke tempat berikutnya, 
dia menemukan bahwa dia telah menipunya.Zhang Heng tidak 
melanjutkan menyelidiki pacar Xu Oian.Sebaliknya, ia pergi ke 
sekolah dasar tempat putri Liao Ming belajar. 


Zhang Heng memeriksa latar belakang sekolah ini di internet 
sebelumnya.Bahkan di tingkat keempat, sekolah ini memiliki 
reputasi yang baik, terkenal dengan manajemen dan kualitas 
pengajarannya yang ketat.Oleh karena itu, sekolah ini disukai oleh 


Setelah menutup telepon, Zhang Heng duduk di bangku sedikit 
lebih lama. Tiba-tiba, dia melihat seseorang yang akrab di 
kerumunan. Dia mengerutkan kening, ketika dia melihat lagi, orang 
itu telah menghilang. 
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Sudah dua hari sejak Zhang Heng melaporkan kasus supranatural 
kepada polisi.Setelah itu, ia tidak menemukan kasus yang 
melibatkan orang yang tidak dikenal.Sebelumnya, dia terkejut 
ketika menerima pesan dari Hayase Asuka.Dia ingin 
mengundangnya ke taman hiburan pada Malam Natal, di mana 
beberapa temannya juga ikut.Ini bukan pertama kalinya dia 
mengajak Zhang Heng keluar.Dia adalah tipe orang yang tidak bisa 
tinggal di dalam rumah terlalu lama, keluar setiap kali ada 
kesempatan. 


Satu hal yang paling mengejutkan Zhang Heng adalah hasil 
akademisnya.Meskipun dia selalu nongkrong, dia masih berhasil 
lulus ujian dengan warna terbang, tidak pernah gagal mata 
pelajaran sebelumnya.Dia bahkan melihat dia bermain-main di 
malam final. 


Cara dia berperilaku sebenarnya sangat mirip dengan seseorang 
yang dikenal Zhang Heng.Seseorang yang sebelumnya dia tolak 
beberapa kali.Dia tidak pernah berharap Hayase Asuka menjadi tipe 
gadis yang gigih.Kali ini, dia merasa tidak enak karena dia selalu 
menolak undangannya, jadi dia pergi dan meminta teman- 
temannya untuk bergabung dengannya jika tidak ada yang lebih 
baik untuk dilakukan.Ma Wei bersemangat melakukan yang terbaik 
dalam studinya.Adapun Wei Jiangyang dan Chen Huadong, mereka 
telah berusaha menghafal semua yang mereka pelajari sejauh 
ini.Keduanya sedang sekarat untuk hiburan di luar batas-batas 
kamar asrama. 


“Apakah kamu berbicara tentang gadis Jepang yang kamu 
selamatkan di Food Street? Masalahnya, kita tidak bisa bahasa 


banyak orang tua. 


Zhang Heng kemudian menggunakan trik lamanya lagi.Dia membeli 
sebungkus jajanan dari supermarket terdekat, menyamar sebagai 
teman Liao Ming, dan bertemu dengan wali kelas putri Liao Ming 
dengan alasan ingin memberinya jajanan. 


Dia mengobrol dengan guru kelasnya selama sekitar lima menit.Dia 
kemudian menyerahkan makanan ringan kepada guru kelas dan 
meninggalkan sekolah.Setelah itu, dia bertemu kembali dengan E- 
Goat yang menunggunya di luar sekolah.Yang terakhir tampak 
bingung, “Ini dia? Apa sih yang kamu lakukan? Anda datang ke sini 
hanya untuk memberi putri Liao Ming makanan ringan?” 


“Ya itu betul.” Zhang Heng mengangguk. 


“Lalu?” 


“Ini sudah larut.Mari kita kembali ke tingkat ketiga dulu.Terima 
kasih telah datang ke sini bersamaku hari ini... Setelah aku 
kembali, aku harus menyelidiki beberapa hal lagi, dan aku akan 
memintamu untuk minum kopi setelah aku mengetahui semuanya.” 
Zhang Heng berkata. 
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Zhang Heng mengerjakan masalah ini sampai sekitar pukul sepuluh 
malam. Setelah itu, dia kembali ke apartemen Xu Gian. Dan ketika 
pintu lift terbuka, Zhang Heng melihat Xu Oian duduk di ruang 
tamu. Dia seharusnya melakukan streaming langsung pada jam ini. 


Yang terakhir tidak memakai riasan. Duduk di karpet dengan 
piyama, dia sedang menonton iklan belanja di TV. Ada sepiring 
ceker ayam, biji melon, dan dua kaleng bir di sampingnya. 


“Kamu kembali.” Suasana hati Xu Gian tampak lebih cerah 
dibandingkan dengan dua hari yang lalu. Dia bahkan mengambil 
inisiatif untuk menyambut Zhang Heng. 


“Apakah sesuatu yang baik terjadi?” Zhang Heng bertanya. 


“Iya. Saya baru saja menerima telepon dari pacar saya. Dia 
memberi tahu saya bahwa dia hampir menyelesaikan urusannya di 
bumi, dan dia memperkirakan bahwa dia akan kembali dalam dua 
hari, "seru Xu Oian bersemangat. 


Sebelum itu, dia agak ragu untuk menikah sedini itu. Tapi, setelah 
mengalami begitu banyak hal baru-baru ini, dari penurunan terus- 
menerus dalam jumlah pemirsa hingga dikuntit hingga pengawal 
pengawal sewaannya yang baru-baru ini menemukan identitas 
tiruannya, dia menjadi sedikit kewalahan oleh semua peristiwa sial 
ini. 


Sekarang dia menyadari betapa berharganya memiliki bahu untuk 


bersandar. Dia telah berdoa lebih dari sekali agar pacarnya kembali 
padanya. 


Kini, doanya terkabul. Dia akan kembali ke New Shanghai 0297 
lebih awal dari yang diharapkan. 


Ini adalah satu-satunya kabar baik yang diterima Xu Oian selama 
periode waktu ini. Jadi, dia memutuskan untuk memberi dirinya 
hari libur dan istirahat. Melihat kerutan Zhang Heng, Xu Oian 
melambaikan tangannya lagi. “Jangan khawatir. Aku masih ingat 
kesepakatan di antara kita. Aku tidak pernah memberitahunya 
apapun tentangmu.” 


“Itu bagus.” 


Zhang Heng kemudian meletakkan ranselnya di lantai. 


“Bagaimana dengan Anda, apakah Anda sudah menemukan... 
uhh... solusi untuk masalah Anda?” 


“Baik. Saya menghubungi seorang teman, dan dia berkata dia akan 
membantu saya, "jawab Zhang Heng. 


Xu Oian mengangguk, tetapi kegembiraan di wajahnya telah 
berkurang. Jawaban Zhang Heng tidak memuaskannya. Faktanya, 
Xu Oian tidak terlalu berharap dalam hal ini. Baginya, tidak 
mungkin Zhang Heng melawan perusahaan yang memilikinya. 
Hanya masalah waktu sebelum dia ditangkap. Satu-satunya harapan 
Xu Oian adalah Zhang Heng bisa bertahan sedikit lebih lama, 
setidaknya sampai dia menikah. 


Awalnya, pacarnya tidak seharusnya kembali sepagi ini. Namun, dia 
tiba-tiba memberi tahu Xu Oian bahwa dia hampir selesai dengan 
bisnis di bumi, dan itu memberi Xu Oian secercah harapan. Dia 
kemudian menunjuk ke kaki ayam di depannya. 


“Apakah kamu mau beberapa?” 


“Tidak. Saya makan malam sebelum saya kembali, "jawab Zhang 
Heng. 


“Kau terlihat kelelahan. Apakah kamu pergi ke banyak tempat hari 
ini?” 


Melihat Zhang Heng menolak tawarannya, Xu Oian mengambil kaki 
ayam untuk dirinya sendiri. 


“Yah, aku sedang menelusuri keberadaan Walk The Moon.” 


Kata-kata Zhang Heng membekukan ekspresi Xu Oian. Dan butuh 
beberapa saat baginya untuk meremas senyum. “Saya pikir kami 
mencapai konsensus tentang masalah ini. Anda tidak seharusnya 
menyelidiki masalah ini lagi. Bukankah Anda mengatakan bahwa 
penyelidikan itu murni tindakan untuk menyembunyikan fakta 
bahwa Anda telah menemukan identitas Anda? Anda menangkap E- 
Goat, dan Anda mendapatkan apa yang Anda inginkan. Jadi 
mengapa terus menyelidiki? ” 


“Karena saya sangat tertarik dengan masalah ini.” 


“Tertarik? Mengapa? Saya tidak berencana untuk mengejarnya lagi. 
Kenapa masih tertarik? Dan bukankah seharusnya kamu fokus pada 
urusanmu sekarang?” Xu Oian bertanya. 


“Aku sedang menghadapinya,” kata Zhang Heng, “Apakah kamu 
bebas besok? Aku ingin kau pergi ke suatu tempat bersamaku.” 


“Uh... aku khawatir aku tidak punya waktu seperti itu untuk 
keluar.” 


“Jangan khawatir. Saya tidak akan lama, dan itu bisa dilakukan di 
siang hari. ” 


“Tapi saya harus bersiap untuk siaran langsung besok malam. 
Aliran besok sangat penting bagi saya karena itu mungkin yang 
terakhir bagi saya,” kata Xu Oian. 


“Siaran langsung terakhir Anda?” 


“Aku sudah memberitahumu sebelumnya. Kebanyakan streamer 
wanita berhenti dari pekerjaan mereka setelah mereka menikah. 
Begitu berita ini menyebar, popularitas streamer akan langsung 
menurun. Dan saya dalam banyak masalah sekarang. Saya 
memperkirakan bahwa saya tidak akan dapat memulai streaming 
langsung lagi setelah besok. Jadi, lebih baik saya mengucapkan 
selamat tinggal kepada penggemar saya sedini mungkin.” 


Meskipun kata-kata Xu Oian relatif halus, Zhang Heng mengerti apa 
yang dia maksud dengan masalah. Begitu Zhang Heng, klon yang 
terbangun, ditangkap, Xu Oian akan jatuh ke dalam serangkaian 
masalah hukum sesuai dengan undang-undang dan peraturan saat 
ini. Inilah mengapa dia ingin menikahi dirinya sendiri sesegera 
mungkin. 


“Pacar saya sebenarnya membicarakan masalah ini dengan saya 
sebulan yang lalu. Dia juga berharap saya bisa pensiun dini. Anda 
tahu, dia tidak kekurangan uang, dan dia juga bisa sangat 
konservatif. Dia tidak ingin istri atau pacarnya bekerja sebagai 
streamer, "kata Xu Oian. 


“Jadi, pacarmu yang ingin kamu pensiun?” 


“Tidak, itu adalah hasil dari diskusi bersama kita. Saya baru saja 
mengambil keputusan, dan saya yakin dia akan senang ketika saya 


memberi tahu dia tentang keputusan ini. Kenapa... ada masalah?” 


“Tidak peduli apa yang saya katakan sekarang, Anda mungkin tidak 
akan percaya. Jadi, cara termudah bagiku untuk meyakinkanmu 
adalah membuatmu ikut denganku besok, ”kata Zhang Heng. 
“Masalah ini sangat penting, bahkan lebih penting daripada masa 
pensiunmu. Sebaiknya kau luangkan waktumu besok.” 


“Kamu ... tidak akan menyakitiku, kan?” Xu Oian tampak sedikit 
khawatir, dan dia mulai melangkah mundur. 


Dia tahu bahwa orang-orang yang mengalami jalan buntu sering 
kali membuat beberapa keputusan gila, dengan gagasan “Karena 
bagaimanapun juga aku akan mati, aku harus melakukan sesuatu 
yang gila sebelum aku mati.” Mereka bahkan akan menyeret orang 
lain yang tidak bersalah untuk mencapai tujuan akhir mereka. 


Meskipun suasana hati Zhang Heng cukup stabil sejauh ini, Xu Oian 
tidak tahu apa yang ada di pikirannya. Jadi, Xu Oian bertindak 
sangat hati-hati selama ini. Dia pernah kehilangan kendali ketika 
Zhang Heng mencurigai pacarnya. Selain itu, Xu Gian akan 
memperlakukan Zhang Heng dengan sopan hampir sepanjang 
waktu. 


Pada saat yang sama, Xu Oian senang dia tidak menganiaya Zhang 
Heng saat pertama kali bertemu dengannya. Dia tahu bahwa 
beberapa orang di New Shanghai 0297 tidak memperlakukan klon 
sebagai manusia. Tapi Xu Oian bukan orang seperti itu, dan dia 
tidak ingin mendapat masalah karena itu. Sayangnya, dia masih 
mendapat masalah besar pada akhirnya. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan Xu Oian, tetapi sebaliknya, 
dia bertanya, “Apa keinginan terbesarmu?” 


“Keinginan terbesarku?” Xu Oian tampak sedikit bingung. Dia tidak 


mengerti mengapa Zhang Heng tiba-tiba mengubah topik 
pembicaraan menjadi tujuan hidup. 
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Zhang Heng mengerjakan masalah ini sampai sekitar pukul sepuluh 
malam.Setelah itu, dia kembali ke apartemen Xu Oian.Dan ketika 
pintu lift terbuka, Zhang Heng melihat Xu Oian duduk di ruang 
tamu.Dia seharusnya melakukan streaming langsung pada jam ini. 


Yang terakhir tidak memakai riasan.Duduk di karpet dengan 
piyama, dia sedang menonton iklan belanja di TV.Ada sepiring 
ceker ayam, biji melon, dan dua kaleng bir di sampingnya. 


“Kamu kembali.” Suasana hati Xu Gian tampak lebih cerah 
dibandingkan dengan dua hari yang lalu.Dia bahkan mengambil 
inisiatif untuk menyambut Zhang Heng. 


“Apakah sesuatu yang baik terjadi?” Zhang Heng bertanya. 


“Iya.Saya baru saja menerima telepon dari pacar saya.Dia memberi 
tahu saya bahwa dia hampir menyelesaikan urusannya di bumi, dan 
dia memperkirakan bahwa dia akan kembali dalam dua hari, ”seru 
Xu Oian bersemangat. 


Sebelum itu, dia agak ragu untuk menikah sedini itu.Tapi, setelah 
mengalami begitu banyak hal baru-baru ini, dari penurunan terus- 
menerus dalam jumlah pemirsa hingga dikuntit hingga pengawal 
pengawal sewaannya yang baru-baru ini menemukan identitas 
tiruannya, dia menjadi sedikit kewalahan oleh semua peristiwa sial 
ini. 


Sekarang dia menyadari betapa berharganya memiliki bahu untuk 
bersandar.Dia telah berdoa lebih dari sekali agar pacarnya kembali 
padanya. 


Kini, doanya terkabul.Dia akan kembali ke New Shanghai 0297 
lebih awal dari yang diharapkan. 


Ini adalah satu-satunya kabar baik yang diterima Xu Oian selama 
periode waktu ini.Jadi, dia memutuskan untuk memberi dirinya 
hari libur dan istirahat.Melihat kerutan Zhang Heng, Xu Oian 
melambaikan tangannya lagi.“Jangan khawatir.Aku masih ingat 
kesepakatan di antara kita.Aku tidak pernah memberitahunya 
apapun tentangmu.” 


“Itu bagus.” 


Zhang Heng kemudian meletakkan ranselnya di lantai. 


“Bagaimana dengan Anda, apakah Anda sudah menemukan... 
uhh... solusi untuk masalah Anda?” 


“Baik.Saya menghubungi seorang teman, dan dia berkata dia akan 
membantu saya, "jawab Zhang Heng. 


Xu Oian mengangguk, tetapi kegembiraan di wajahnya telah 
berkurang.Jawaban Zhang Heng tidak memuaskannya.Faktanya, Xu 
Oian tidak terlalu berharap dalam hal ini.Baginya, tidak mungkin 
Zhang Heng melawan perusahaan yang memilikinya.Hanya masalah 
waktu sebelum dia ditangkap.Satu-satunya harapan Xu Oian adalah 
Zhang Heng bisa bertahan sedikit lebih lama, setidaknya sampai dia 
menikah. 


Awalnya, pacarnya tidak seharusnya kembali sepagi ini.Namun, dia 
tiba-tiba memberi tahu Xu Oian bahwa dia hampir selesai dengan 
bisnis di bumi, dan itu memberi Xu Oian secercah harapan.Dia 
kemudian menunjuk ke kaki ayam di depannya. 


“Apakah kamu mau beberapa?” 


“Tidak.Saya makan malam sebelum saya kembali, "jawab Zhang 
Heng. 


“Kau terlihat kelelahan.Apakah kamu pergi ke banyak tempat hari 
ini?” 


Melihat Zhang Heng menolak tawarannya, Xu Oian mengambil kaki 
ayam untuk dirinya sendiri. 


“Yah, aku sedang menelusuri keberadaan Walk The Moon.” 


Kata-kata Zhang Heng membekukan ekspresi Xu Oian.Dan butuh 
beberapa saat baginya untuk meremas senyum.“Saya pikir kami 
mencapai konsensus tentang masalah ini.Anda tidak seharusnya 
menyelidiki masalah ini lagi.Bukankah Anda mengatakan bahwa 
penyelidikan itu murni tindakan untuk menyembunyikan fakta 
bahwa Anda telah menemukan identitas Anda? Anda menangkap E- 
Goat, dan Anda mendapatkan apa yang Anda inginkan.Jadi 
mengapa terus menyelidiki? ” 


“Karena saya sangat tertarik dengan masalah ini.” 


“Tertarik? Mengapa? Saya tidak berencana untuk mengejarnya 
lagi.Kenapa masih tertarik? Dan bukankah seharusnya kamu fokus 
pada urusanmu sekarang?” Xu Oian bertanya. 


“Aku sedang menghadapinya,” kata Zhang Heng, “Apakah kamu 
bebas besok? Aku ingin kau pergi ke suatu tempat bersamaku.” 


“Uh... aku khawatir aku tidak punya waktu seperti itu untuk 
keluar.” 


«Jangan khawatir.Saya tidak akan lama, dan itu bisa dilakukan di 


siang hari.” 


“Tapi saya harus bersiap untuk siaran langsung besok malam.Aliran 
besok sangat penting bagi saya karena itu mungkin yang terakhir 
bagi saya,” kata Xu Oian. 


“Siaran langsung terakhir Anda?” 


“Aku sudah memberitahumu sebelumnya.Kebanyakan streamer 
wanita berhenti dari pekerjaan mereka setelah mereka 
menikah.Begitu berita ini menyebar, popularitas streamer akan 
langsung menurun.Dan saya dalam banyak masalah sekarang.Saya 
memperkirakan bahwa saya tidak akan dapat memulai streaming 
langsung lagi setelah besok.Jadi, lebih baik saya mengucapkan 
selamat tinggal kepada penggemar saya sedini mungkin.” 


Meskipun kata-kata Xu Oian relatif halus, Zhang Heng mengerti apa 
yang dia maksud dengan masalah.Begitu Zhang Heng, klon yang 
terbangun, ditangkap, Xu Oian akan jatuh ke dalam serangkaian 
masalah hukum sesuai dengan undang-undang dan peraturan saat 
ini.Inilah mengapa dia ingin menikahi dirinya sendiri sesegera 
mungkin. 


“Pacar saya sebenarnya membicarakan masalah ini dengan saya 
sebulan yang lalu.Dia juga berharap saya bisa pensiun dini.Anda 
tahu, dia tidak kekurangan uang, dan dia juga bisa sangat 
konservatif.Dia tidak ingin istri atau pacarnya bekerja sebagai 
streamer, "kata Xu Oian. 


“Jadi, pacarmu yang ingin kamu pensiun?” 


“Tidak, itu adalah hasil dari diskusi bersama kita.Saya baru saja 
mengambil keputusan, dan saya yakin dia akan senang ketika saya 
memberi tahu dia tentang keputusan ini.Kenapa... ada masalah?” 


Jepang.” 


“Erm.dia akan berada di sana bersama beberapa 
temannya.Sepertinya mereka berasal dari Cina, Jepang, dan salah 
satunya sebenarnya dari Ukraina, "jawab Zhang Heng sambil 
membaca teks Hayase Asuka. 


“Sudahlah.Saya tidak berpikir saya akan bergabung dengan Anda.” 


Meskipun Wei Jiangyang tertarik untuk berteman dengan gadis- 
gadis dari berbagai negara, dia masih berpikir bahwa hidupnya 
adalah prioritasnya.Dia tidak berani meninggalkan pacarnya dan 
malah bersenang-senang dengan orang lain.Adapun Chen Huadong, 
dia hancur karena upaya terbarunya dalam merayu Xu Jing sekali 
lagi gagal total.Ini akan menjadi perubahan yang menyenangkan 
baginya untuk keluar dan mengalihkan perhatiannya dari semua 
kesedihan.Oleh karena itu, ia mengajukan diri untuk pergi bersama 
Zhang Heng.Terakhir, Ma Wei, si jenius, selesai belajar.Dia juga 
memutuskan untuk ikut dengan Zhang Heng. 


Setelah itu, Zhang Heng memberi tahu Hayase Asuka bahwa dia 
akan membawa beberapa teman dengannya.Itu semua dengan 
itikad baik, dan dia benar-benar baik-baik saja dengan itu.Kedua 
belah pihak sepakat bahwa mereka akan bertemu di pintu masuk 
taman hiburan.Melihat masih ada waktu yang tersisa sebelum 
mereka menuju ke sana, Zhang Heng bermain beberapa putaran 
bola basket dengan Chen Huadong di komputernya. 


Setelah pertandingan, mereka pergi ke kafetaria untuk makan 
sebelum berangkat.Karena mereka bertiga tiba sepuluh menit lebih 
awal, mereka membeli tiket masuk terlebih dahulu.Ketika mereka 
keluar, mereka melihat Hayase Asuke dan kelompok teman- 
temannya berjalan ke arah mereka. 


Di kepalanya ada beanie dengan dua bola bulu tergantung di 
sana.Mereka berbalik ketika dia berlari ke arah mereka.Dia dengan 


“Tidak peduli apa yang saya katakan sekarang, Anda mungkin tidak 
akan percaya.Jadi, cara termudah bagiku untuk meyakinkanmu 
adalah membuatmu ikut denganku besok, "kata Zhang 

Heng. “Masalah ini sangat penting, bahkan lebih penting daripada 
masa pensiunmu.Sebaiknya kau luangkan waktumu besok.” 


“Kamu.tidak akan menyakitiku, kan?” Xu Oian tampak sedikit 
khawatir, dan dia mulai melangkah mundur. 


Dia tahu bahwa orang-orang yang mengalami jalan buntu sering 
kali membuat beberapa keputusan gila, dengan gagasan “Karena 
bagaimanapun juga aku akan mati, aku harus melakukan sesuatu 
yang gila sebelum aku mati.” Mereka bahkan akan menyeret orang 
lain yang tidak bersalah untuk mencapai tujuan akhir mereka. 


Meskipun suasana hati Zhang Heng cukup stabil sejauh ini, Xu Oian 
tidak tahu apa yang ada di pikirannya.Jadi, Xu Oian bertindak 
sangat hati-hati selama ini.Dia pernah kehilangan kendali ketika 
Zhang Heng mencurigai pacarnya.Selain itu, Xu Oian akan 
memperlakukan Zhang Heng dengan sopan hampir sepanjang 
waktu. 


Pada saat yang sama, Xu Oian senang dia tidak menganiaya Zhang 
Heng saat pertama kali bertemu dengannya.Dia tahu bahwa 
beberapa orang di New Shanghai 0297 tidak memperlakukan klon 
sebagai manusia.Tapi Xu Oian bukan orang seperti itu, dan dia 
tidak ingin mendapat masalah karena itu.Sayangnya, dia masih 
mendapat masalah besar pada akhirnya. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan Xu Oian, tetapi sebaliknya, 
dia bertanya, “Apa keinginan terbesarmu?” 


“Keinginan terbesarku?” Xu Oian tampak sedikit bingung.Dia tidak 
mengerti mengapa Zhang Heng tiba-tiba mengubah topik 
pembicaraan menjadi tujuan hidup. 
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“Keinginan terbesarku adalah menjalani kehidupan yang lebih 
baik,” aku Xu Oian setelah berpikir sedikit. “Saya telah tinggal di 
level pertama sebelumnya, dan meskipun saya selalu ingin 
melupakan bagian dari hidup saya, itu ternyata tak terlupakan. 
Sepanjang waktu saya tinggal di sana, saya bersumpah setiap 
malam dalam hati saya bahwa jika saya meninggalkan tempat itu 
suatu hari, saya tidak akan pernah kembali.” 


“Jadi, kamu belum kembali sejak kamu pergi, kan?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Iya. Ada masalah dengan itu?” Xu Oian bertanya. Setelah jeda, dia 
melanjutkan, “Saya telah sampai sejauh ini, dan saya bekerja keras 
sampai ke tempat saya hari ini. Sekarang, saya hanya perlu satu 
langkah ke depan, dan saya bisa mewujudkan impian saya. Saya 
tahu apa yang Anda pikirkan tentang saya—seorang streamer 
wanita yang mencintai uang lebih dari apapun. Saya tidak 
menyangkal itu. Sangat penting bagi saya untuk menjadi penghuni 
tingkat empat, belum lagi pacar saya juga pria yang sangat baik. 
Dia pasti memenuhi syarat untuk menjadi pasangan hidup saya. ” 


Zhang Heng tidak berkomitmen ketika dia mendengar kata-kata itu. 
Sebaliknya, dia berkata, “Sudah larut. Ayo tidur lebih awal. Kita 
harus keluar besok.” 


Xu Oian mengangguk dan dengan grogi berdiri dari tanah. Pada 
saat yang sama, dia meminta robot pekerjaan rumah untuk 
membersihkan makanan ringan yang belum selesai di tanah. 


Dia kemudian berkata kepada Zhang Heng, “Jika Anda memiliki 
kebutuhan ual, saya dapat membayar seseorang untuk menemukan 
... profesional untuk membantu Anda menghadapinya. Demi saat- 
saat kita bergaul dengan baik, aku harap kamu tidak akan 
menyakitiku. ” 


“Oh. Kamu terlalu banyak berpikir, "keluh Zhang Heng. “Aku 
pengawalmu. Dan kontrak kita bahkan belum berakhir?” 


“Ya. Bagaimanapun, um... terima kasih telah membantuku 
menemukan orang yang menguntitku di mal.” Xu Gian menyatukan 
tangannya dan berjalan menuju kamar tidurnya, “Juga, tentang 
itu... Selamat malam. ” 


“Mimpi indah.” 


Setelah Xu Oian kembali ke kamar tidur dan menutup pintu, Zhang 
Heng tidak berbaring dan langsung tidur. Sebaliknya, dia datang ke 
jendela dari lantai ke langit-langit ruang tamu. Ketika sensor 
mendeteksi seseorang yang berdiri di sini, gorden akan secara 
otomatis ditarik untuk mengungkapkan pemandangan malam di 
luar jendela. 


Apartemen Xu Oian terletak dekat dengan pusat kota. Zhang Heng 
bisa melihat setengah dari kota tingkat tiga dari apartemen Xu 
Oian, di mana lampu jalan warna-warni dan papan iklan elektronik 
berkelap-kelip di bawah kakinya. Meski sudah larut malam, masih 
banyak mobil yang berlalu lalang di jalan. Monorel yang 
ditangguhkan itu melesat di bawah lintasan melingkar, dan di 
kedua sisi lintasan terdapat gedung perkantoran futuristik dengan 
lampu yang masih menyala. 


Sekelompok pekerja elit kerah putih baru saja menyelesaikan 
tantangan yang mereka hadapi dalam proyek mereka. Mereka 
berjalan keluar dari gedung kantor sambil berbicara dan tertawa. 
Meskipun mereka tampak kelelahan, kegembiraan di wajah mereka 


terlihat jelas. Alih-alih pulang ke rumah untuk tidur, mereka 
memutuskan untuk bertemu untuk makan malam bersama 
merayakan kemenangan. 


Sekarang, meskipun Xu Oian selalu menertawakan dirinya sendiri 
karena menjadi streamer kecil yang materialistis, dapat dimengerti 
mengapa dia putus asa untuk pindah ke level yang lebih tinggi 
setelah membandingkan level pertama dan level ketiga. 


Dibandingkan dengan tingkat pertama yang suram, penuh sesak, 
dan kacau, ini memang tempat yang penuh dengan kepositifan dan 
vitalitas. Selain kesenjangan besar dalam tingkat pendidikan, 
lingkungan hidup, dan konsumsi, yang paling penting adalah semua 
orang di tingkat ini tampaknya dipenuhi dengan harapan untuk 
masa depan yang lebih baik. 


Alat teknologi yang nyaman dan trendi ditampilkan di seluruh rak 
department store. Dengan jalanan yang bersih dan rapi, dan 
ditambah dengan langit malam yang mempesona, bahkan para 
kritikus yang paling menuntut pun harus mengakui bahwa ini 
mungkin merupakan habitat masa depan yang paling ideal bagi 
umat manusia. 


Dan ini baru tingkat ketiga dari New Shanghai 0297. Tingkat 
keempat dan kelima jelas lebih indah dan lebih indah. Pada 
akhirnya, Zhang Heng menatap jalur pesawat ulang-alik besar yang 
menembus langit di pusat kota. Seperti Menara Babel yang 
dijelaskan dalam Perjanjian Lama, itu seharusnya menghubungkan 
langit dan bumi. 


Kemudian, dia mematikan lampu di kamar dan mengucapkan 
selamat malam kepada hamster di atas meja. 


Meskipun Zhang Heng berjanji bahwa dia tidak akan pernah 
menyakitinya, Xu Oian masih terlihat sedikit gugup keesokan 
harinya, terutama saat dia sarapan. Dia mencoba membuat Zhang 
Heng memberitahunya ke mana mereka akan pergi selanjutnya, 
tetapi dia tidak mengatakan apa-apa pada akhirnya. 


Xu Oian tidak bisa menahan perasaan gugup. Baru setelah 
keduanya tiba di stasiun, Xu Oian melihat e-tiket yang dibeli Zhang 
Heng dan menyadari ke mana mereka akan pergi selanjutnya. 


“Kita akan ke level terendah ?!” Xu Oian tampak tidak percaya. 
“Sudah kubilang bahwa aku tidak akan pernah kembali ke sana 
lagi.” 


“Bersantai. Saya tidak meminta Anda untuk menetap di sana. Ini 
hanya sebagai perjalanan singkat,” Zhang Heng membujuk. 


“Saya tidak ingin bepergian ke sana karena itu akan mengingatkan 
saya pada kehidupan yang saya miliki.” 


“Saya lupa siapa yang mengatakannya, tetapi seseorang pernah 
berkata bahwa jika kita ingin memahami masa kini, terkadang kita 
harus menghadapi masa lalu,” kata Zhang Heng. “Ngomong- 
ngomong, aku sudah membelikanmu tiket. Selama kamu ikut 
denganku sekali, aku berjanji tidak akan mengganggumu lagi.” 


Xu Oian ragu-ragu. Serangkaian peristiwa yang terjadi di tingkat 
pertama membuatnya enggan untuk kembali. Selain itu, tingkat 
pertama tidak seaman yang ketiga, yang juga berarti lebih mudah 
bagi Zhang Heng untuk melakukan apa pun yang ingin dia lakukan 
padanya. 


Tentu saja, jika Xu Oian berteriak minta tolong dari penjaga di 
stasiun, mereka akan segera mengeluarkannya dari masalah. Zhang 
Heng kemungkinan besar akan ditangkap dan dipanggil kembali 


oleh perusahaan sebelumnya. Namun, begitu ingatannya dibaca 
oleh mereka, dia akan mendapat masalah besar, yang pasti akan 
mempengaruhi pertunangannya. 


Pada akhirnya, keinginannya yang kuat untuk naik ke tingkat 
keempat mengalahkan rasa takutnya. Jadi, Xu Oian memilih untuk 
menerima pengaturan Zhang Heng dan menaiki pesawat ulang-alik 
ke tingkat pertama. 


“Kamu mengatakan bahwa ketika kamu pertama kali pindah ke 
New Shanghai 0297, kamu bekerja sebagai pelayan di sebuah 
restoran kecil. Apakah Anda ingat di mana restoran itu?” Zhang 
Heng bertanya pada Xu Oian di pesawat ulang-alik. 


“Tentu saja.” 


Xu Oian bergeser sedikit setelah dia memasang sabuk 
pengamannya. Meskipun dia sudah mengambil keputusan, rasa 
putus asa yang tak dapat dijelaskan masih menyenggol hatinya 
begitu dia menyadari bahwa dia mendekati level pertama. Dia 
hanya ingin bangun dari tempat duduknya dan segera 
meninggalkan pesawat ulang-alik. Namun, karena pesawat ulang- 
alik mulai bergerak, dia tidak akan bisa melepaskan sabuk 
pengamannya. Jadi, tidak punya pilihan lain, Xu Oian harus duduk 
manis sampai akhir perjalanan. 


Setelah beberapa saat, dia mengerutkan kening lagi. “Jadi, kamu 
berencana mengajakku pergi ke restoran kecil tempatku bekerja? 
Mengapa? Saya tidak suka bos di sana dan tidak ingin melihatnya 
lagi.” 


“Kamu lebih sukses dari dia sekarang. Tidakkah kamu ingin 
kembali dan membalas dendam?” 


“Apa gunanya melakukan itu? Itu di masa lalu.” Xu Oian 


menggelengkan kepalanya, melanjutkan, “Selain itu, dengan 
wajahnya yang tebal, ada kemungkinan 8096 dia akan memintaku 
untuk berfoto dengannya dan mengiklankan restoran kecilnya. Aku 
tidak ingin dia mengambil keuntungan dariku lagi.” 


“Kamu tidak perlu khawatir tentang itu. Saya disini sekarang. Jika 
Anda tidak senang dengan dia, saya bisa memukulinya untuk Anda, 
“kata Zhang Heng. 


“Rencanamu ini terdengar bagus.” 


Xu Oian berhasil meremas senyum. 
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“Keinginan terbesarku adalah menjalani kehidupan yang lebih 
baik,” aku Xu Oian setelah berpikir sedikit.“Saya telah tinggal di 
level pertama sebelumnya, dan meskipun saya selalu ingin 
melupakan bagian dari hidup saya, itu ternyata tak 
terlupakan.Sepanjang waktu saya tinggal di sana, saya bersumpah 
setiap malam dalam hati saya bahwa jika saya meninggalkan 
tempat itu suatu hari, saya tidak akan pernah kembali.” 


“Jadi, kamu belum kembali sejak kamu pergi, kan?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Iya.Ada masalah dengan itu?” Xu Oian bertanya.Setelah jeda, dia 
melanjutkan, “Saya telah sampai sejauh ini, dan saya bekerja keras 
sampai ke tempat saya hari ini.Sekarang, saya hanya perlu satu 
langkah ke depan, dan saya bisa mewujudkan impian saya.Saya 
tahu apa yang Anda pikirkan tentang saya—seorang streamer 
wanita yang mencintai uang lebih dari apapun.Saya tidak 
menyangkal itu.Sangat penting bagi saya untuk menjadi penghuni 
tingkat empat, belum lagi pacar saya juga pria yang sangat baik.Dia 
pasti memenuhi syarat untuk menjadi pasangan hidup saya.” 


Zhang Heng tidak berkomitmen ketika dia mendengar kata-kata 
itu.Sebaliknya, dia berkata, “Sudah larut.Ayo tidur lebih awal.Kita 
harus keluar besok.” 


Xu Oian mengangguk dan dengan grogi berdiri dari tanah.Pada saat 
yang sama, dia meminta robot pekerjaan rumah untuk 
membersihkan makanan ringan yang belum selesai di tanah. 


Dia kemudian berkata kepada Zhang Heng, “Jika Anda memiliki 
kebutuhan ual, saya dapat membayar seseorang untuk menemukan 
... profesional untuk membantu Anda menghadapinya.Demi saat- 
saat kita bergaul dengan baik, aku harap kamu tidak akan 
menyakitiku.” 


“Oh.Kamu terlalu banyak berpikir, "keluh Zhang Heng.“Aku 
pengawalmu.Dan kontrak kita bahkan belum berakhir?” 


“Ya.Bagaimanapun, um... terima kasih telah membantuku 
menemukan orang yang menguntitku di mal.” Xu Gian menyatukan 
tangannya dan berjalan menuju kamar tidurnya, “Juga, tentang 
itu... Selamat malam.” 


“Mimpi indah.” 


Setelah Xu Oian kembali ke kamar tidur dan menutup pintu, Zhang 
Heng tidak berbaring dan langsung tidur.Sebaliknya, dia datang ke 
jendela dari lantai ke langit-langit ruang tamu.Ketika sensor 
mendeteksi seseorang yang berdiri di sini, gorden akan secara 
otomatis ditarik untuk mengungkapkan pemandangan malam di 
luar jendela. 


Apartemen Xu Oian terletak dekat dengan pusat kota.Zhang Heng 
bisa melihat setengah dari kota tingkat tiga dari apartemen Xu 
Oian, di mana lampu jalan warna-warni dan papan iklan elektronik 


berkelap-kelip di bawah kakinya.Meski sudah larut malam, masih 
banyak mobil yang berlalu lalang di jalan.Monorel yang 
ditangguhkan itu melesat di bawah lintasan melingkar, dan di 
kedua sisi lintasan terdapat gedung perkantoran futuristik dengan 
lampu yang masih menyala. 


Sekelompok pekerja elit kerah putih baru saja menyelesaikan 
tantangan yang mereka hadapi dalam proyek mereka.Mereka 
berjalan keluar dari gedung kantor sambil berbicara dan 
tertawa.Meskipun mereka tampak kelelahan, kegembiraan di wajah 
mereka terlihat jelas.Alih-alih pulang ke rumah untuk tidur, mereka 
memutuskan untuk bertemu untuk makan malam bersama 
merayakan kemenangan. 


Sekarang, meskipun Xu Oian selalu menertawakan dirinya sendiri 
karena menjadi streamer kecil yang materialistis, dapat dimengerti 
mengapa dia putus asa untuk pindah ke level yang lebih tinggi 
setelah membandingkan level pertama dan level ketiga. 


Dibandingkan dengan tingkat pertama yang suram, penuh sesak, 
dan kacau, ini memang tempat yang penuh dengan kepositifan dan 
vitalitas.Selain kesenjangan besar dalam tingkat pendidikan, 
lingkungan hidup, dan konsumsi, yang paling penting adalah semua 
orang di tingkat ini tampaknya dipenuhi dengan harapan untuk 
masa depan yang lebih baik. 


Alat teknologi yang nyaman dan trendi ditampilkan di seluruh rak 
department store.Dengan jalanan yang bersih dan rapi, dan 
ditambah dengan langit malam yang mempesona, bahkan para 
kritikus yang paling menuntut pun harus mengakui bahwa ini 
mungkin merupakan habitat masa depan yang paling ideal bagi 
umat manusia. 


Dan ini baru tingkat ketiga dari New Shanghai 0297.Tingkat 
keempat dan kelima jelas lebih indah dan lebih indah.Pada 
akhirnya, Zhang Heng menatap jalur pesawat ulang-alik besar yang 
menembus langit di pusat kota.Seperti Menara Babel yang 


dijelaskan dalam Perjanjian Lama, itu seharusnya menghubungkan 
langit dan bumi. 


Kemudian, dia mematikan lampu di kamar dan mengucapkan 
selamat malam kepada hamster di atas meja. 


Meskipun Zhang Heng berjanji bahwa dia tidak akan pernah 
menyakitinya, Xu Oian masih terlihat sedikit gugup keesokan 
harinya, terutama saat dia sarapan.Dia mencoba membuat Zhang 
Heng memberitahunya ke mana mereka akan pergi selanjutnya, 
tetapi dia tidak mengatakan apa-apa pada akhirnya. 


Xu Oian tidak bisa menahan perasaan gugup.Baru setelah keduanya 
tiba di stasiun, Xu Oian melihat e-tiket yang dibeli Zhang Heng dan 
menyadari ke mana mereka akan pergi selanjutnya. 


“Kita akan ke level terendah ?” Xu Oian tampak tidak 
percaya. “Sudah kubilang bahwa aku tidak akan pernah kembali ke 
sana lagi.” 


“Bersantai.Saya tidak meminta Anda untuk menetap di sana.Ini 
hanya sebagai perjalanan singkat,” Zhang Heng membujuk. 


“Saya tidak ingin bepergian ke sana karena itu akan mengingatkan 
saya pada kehidupan yang saya miliki.” 


“Saya lupa siapa yang mengatakannya, tetapi seseorang pernah 
berkata bahwa jika kita ingin memahami masa kini, terkadang kita 
harus menghadapi masa lalu,” kata Zhang Heng.“Ngomong- 
ngomong, aku sudah membelikanmu tiket.Selama kamu ikut 
denganku sekali, aku berjanji tidak akan mengganggumu lagi.” 


cepat melambaikan tangannya pada Zhang Heng saat dia 
melihatnya.Dua anak laki-laki dan lima perempuan ada di sini 
bersamanya.Cowok pirang tampan harus menjadi siswa pertukaran 
dari Ukraina.Dia mungkin terlihat sangat mengagumkan dan keren 
dari luar, tetapi begitu mereka mengenalnya, dia ternyata agak 
pemalu. 


Mereka semua melakukan pengantar sederhana tentang diri mereka 
sendiri.Hayase Asuka bahkan menyebutkan namanya dalam bahasa 
Cina.Mereka mengetahui seberapa baik mandarin siswa pertukaran 
saat mereka memulai perkenalan.Di antara mereka, pria dari 
Ukraina memiliki kemahiran berbahasa Mandarin tertinggi, nenek 
buyutnya berasal dari Cina.Jadi, dia menyebut dirinya Zhang Wei. 


Sedangkan untuk gadis-gadis Jepang lainnya, hanya satu dari 
mereka yang bisa berbahasa Mandarin dengan baik.Yang sedang 
berkata, mereka semua bisa berkomunikasi satu sama lain tanpa 
masalah.Satu-satunya hal adalah mereka harus mengucapkan kata- 
kata itu perlahan, mengingat itu bukan bahasa ibu mereka.Gadis 
Jepang terakhir sudah mulai menggunakan beberapa frasa Cina 
yang lebih kompleks.Di antara mereka, Hayase Asuka memiliki 
kemampuan berbahasa Mandarin terendah.Tepat setelah dia 
memperkenalkan dirinya, dia langsung kembali ke Jepang lagi 
ketika dia berbicara dengan kedua gadis itu.Terlepas dari keduanya, 
dua lainnya yang bisa memahaminya adalah Zhang Heng dan anak 
laki-laki lain yang saat ini mengambil kelas bahasa Jepang. 


Melihat semua orang ada di sini, Zhang Heng membagikan tiket 
masuk kepada mereka masing-masing.Taman hiburan itu dipenuhi 
ribuan orang karena itu adalah malam Natal, dengan sebagian besar 
pengunjung adalah pasangan.Bahkan ada beberapa Santa Clausus 
yang berdiri di pintu masuk untuk memberikan hadiah kepada 
orang-orang yang akan memasuki taman hiburan, membagikan 
hadiah kepada pengunjung yang masuk. 


Kelompok itu juga mendapat hadiah, dan ketika mereka membuka, 
mereka mengetahui bahwa mereka semua menerima barang yang 


Xu Oian ragu-ragu.Serangkaian peristiwa yang terjadi di tingkat 
pertama membuatnya enggan untuk kembali.Selain itu, tingkat 
pertama tidak seaman yang ketiga, yang juga berarti lebih mudah 
bagi Zhang Heng untuk melakukan apa pun yang ingin dia lakukan 
padanya. 


Tentu saja, jika Xu Oian berteriak minta tolong dari penjaga di 
stasiun, mereka akan segera mengeluarkannya dari masalah.Zhang 
Heng kemungkinan besar akan ditangkap dan dipanggil kembali 
oleh perusahaan sebelumnya.Namun, begitu ingatannya dibaca oleh 
mereka, dia akan mendapat masalah besar, yang pasti akan 
mempengaruhi pertunangannya. 


Pada akhirnya, keinginannya yang kuat untuk naik ke tingkat 
keempat mengalahkan rasa takutnya.Jadi, Xu Oian memilih untuk 
menerima pengaturan Zhang Heng dan menaiki pesawat ulang-alik 
ke tingkat pertama. 


“Kamu mengatakan bahwa ketika kamu pertama kali pindah ke 
New Shanghai 0297, kamu bekerja sebagai pelayan di sebuah 
restoran kecil.Apakah Anda ingat di mana restoran itu?” Zhang 
Heng bertanya pada Xu Oian di pesawat ulang-alik. 


“Tentu saja.” 


Xu Oian bergeser sedikit setelah dia memasang sabuk 
pengamannya.Meskipun dia sudah mengambil keputusan, rasa 
putus asa yang tak dapat dijelaskan masih menyenggol hatinya 
begitu dia menyadari bahwa dia mendekati level pertama.Dia 
hanya ingin bangun dari tempat duduknya dan segera 
meninggalkan pesawat ulang-alik.Namun, karena pesawat ulang- 
alik mulai bergerak, dia tidak akan bisa melepaskan sabuk 
pengamannya.Jadi, tidak punya pilihan lain, Xu Gian harus duduk 
manis sampai akhir perjalanan. 


Setelah beberapa saat, dia mengerutkan kening lagi.“Jadi, kamu 


berencana mengajakku pergi ke restoran kecil tempatku bekerja? 
Mengapa? Saya tidak suka bos di sana dan tidak ingin melihatnya 
lagi.” 


“Kamu lebih sukses dari dia sekarang.Tidakkah kamu ingin kembali 
dan membalas dendam?” 


“Apa gunanya melakukan itu? Itu di masa lalu.” Xu Oian 
menggelengkan kepalanya, melanjutkan, “Selain itu, dengan 
wajahnya yang tebal, ada kemungkinan 80”6 dia akan memintaku 
untuk berfoto dengannya dan mengiklankan restoran kecilnya.Aku 
tidak ingin dia mengambil keuntungan dariku lagi.” 


“Kamu tidak perlu khawatir tentang itu.Saya disini sekarang.Jika 
Anda tidak senang dengan dia, saya bisa memukulinya untuk Anda, 
“kata Zhang Heng. 


“Rencanamu ini terdengar bagus.” 


Xu Oian berhasil meremas senyum. 


Ch.960 


Bab 960: 960 
Bab 960: Membeli Kebahagiaan 


Tidak peduli seberapa enggan Xu Oian, pesawat ulang-alik masih 
akan tiba di tingkat pertama. Setelah berjalan keluar dari stasiun, 
Xu Oian pertama-tama mengangkat kepalanya dan menatap langit 
kusam di atas kepalanya. Itu tidak seperti tingkat ketiga. Meskipun 
langit di tingkat pertama juga memiliki awan, mereka tidak akan 
bergerak. Setelah menontonnya terlalu lama, itu bahkan bisa 
menyebabkan ketidaknyamanan bagi sebagian orang. Selain itu, 
hanya dua suhu preset yang tersedia pada siang dan malam hari. 
Kedua preset ini tidak pernah berubah dari waktu ke waktu. 


Xu Oian menghela nafas panjang. “Saya tidak tahu bagaimana saya 
bisa hidup di lubang neraka ini selama hampir satu tahun.” 


“Apakah kamu masih ingat tempat ini?” Zhang Heng bertanya. 


“Bagaimana bisa aku tidak? Ketika saya pindah ke level kedua 
sebagai streamer, saya mengalami mimpi buruk. Saya bermimpi 
pemirsa saya terus berkurang jumlahnya, dan akhirnya, saya 
terpaksa pindah kembali ke sini. Terima kasih telah membuat 
mimpi buruk itu menjadi kenyataan.” Xu Oian melihat ke kios-kios 
kecil di sekitar stasiun, dan tatapan jijik melintas di matanya. Dia 
kemudian mengeluarkan mantelnya senilai 20.000 kredit. 


“Ayo pergi. Bukankah Anda mengatakan Anda ingin pergi ke 
restoran kecil tempat saya bekerja? Kita bisa kembali lebih awal 
jika kita sudah selesai dengan apa yang seharusnya kita lakukan di 
sini.” Xu Oian akhirnya memikirkan semuanya. Karena dia tidak 


bisa menolak perjalanan ini, lebih baik dia bekerja sama dengan 
Zhang Heng dan mengakhiri mimpi buruk ini sesegera mungkin. 


Sebelum turun dari mobil, Xu Oian mengeluarkan kacamata hitam 
besar dari tasnya dan memakainya. Itu menutupi setengah dari 
wajahnya. Setelah itu, keduanya pergi ke restoran kecil tempat Xu 
Oian bekerja. Begitu mereka turun dari mobil, mereka melihat dua 
gadis muda dengan rok pendek berdiri di dekat pintu restoran kecil 
itu. Mereka mengepung seorang pria, mencoba meyakinkannya 
untuk makan di restoran. 


Tubuh bagian atas salah satu gadis itu benar-benar melekat pada 
pria itu. “Kami memiliki masakan Kanton, Sichuan, dan Huaiyang! 
Anda juga dapat menikmati diskon 30Yo saat mengisi ulang kartu 
keanggotaan kami...” 


Namun, dia didorong pergi sebelum dia bisa menyelesaikannya. 


“Pergi. Jangan menghalangi jalanku.” 


Setelah itu, pria itu ingin terus berjalan, tetapi dia tidak 
mengharapkan wanita lain berhenti di depannya. Marah, dia 
hampir bersumpah, tetapi ketika dia melihat bagaimana wanita itu 
berpakaian, dia segera menelan kata-kata umpatan yang akan dia 
keluarkan. 


“Tidak perlu bagi Anda untuk mendorong orang lain jika Anda 
tidak ingin makan di sini,” bentak Xu Oian dingin. 


“Mengapa? Apakah Anda bersama mereka? Apakah kalian di sini 
untuk menjual makanan atau menghasilkan uang dengan menipu 
orang lain?” orang yang lewat bertanya dengan marah. 


“Saya tidak mengenal mereka. Yang saya tahu adalah mereka hanya 
melakukan pekerjaan mereka, "kata Xu Oian sambil berjalan ke 


gadis yang didorong oleh pria itu. “Hei, kamu baik-baik saja?” dia 
bertanya pada karyawan itu. “Dan kenapa kau begitu dekat dengan 
pria itu? Apakah bos bodoh Anda (BIIP| membuat Anda melakukan 
ini? Mengapa mendengarkannya?” 


Gadis itu tersenyum dan berbisik, “Aku baik-baik saja.” 


Xu Oian memeriksa lengannya dan memastikan bahwa tidak ada 
memar di tubuhnya sebelum dia berdiri. Setelah itu, dia berkata 
kepada orang yang lewat, “Kamu beruntung dia tidak terluka. 
Minta maaf padanya sekarang.” 


“Meminta maaf padanya? Mengapa?” 


Dan gadis yang didorong oleh pria itu dengan cepat berkata, “Tidak 
perlu. Aku bersalah. Itu tidak ada hubungannya dengan pria ini.” 


“Tidak. Anda salah paham. Itu juga tidak ada hubungannya 
denganmu. Saya hanya ingin mendengarnya meminta maaf, ”kata 
Xu Oian ringan. 


“Dari mana wanita gila ini berasal? Apa yang salah denganmu?” 
Pria itu tertawa meskipun dia marah. Dia adalah seorang pria 
dengan temperamen pendek. Kalau tidak, dia tidak akan 
mendorong gadis di rok pendek sebelumnya. Faktanya, jika Xu Oian 
tidak berpakaian dengan baik dan Zhang Heng tidak berada di 
sampingnya, dia akan melakukan kekerasan lagi. 


Xu Oian tidak membantahnya. Dia kemudian mengaktifkan 
proyeksi gelangnya sendiri, memasukkan tiga ribu kredit di 
antarmuka transfer, dan berkata kepada pria itu, “Maaf, dan uang 
itu milikmu.” 


Tidak hanya pria yang mendorong gadis itu terkejut, tetapi dua 
gadis dengan rok pendek di sebelahnya juga terkejut tanpa kata- 


kata. Salah satu dari mereka menggerakkan mulutnya seolah-olah 
dia ingin mengatakan sesuatu, tetapi dia memutuskan untuk tidak 
mengatakannya pada akhirnya. 


“Apakah itu benar? Apakah Anda mencoba untuk mengacaukan 
saya? ” 


Pria itu sedikit skeptis tentang apakah dia tidak percaya bahwa hal 
baik seperti itu akan terjadi padanya. Gaji bulanan rata-rata di 
tingkat pertama hanya dua ribu kredit, jauh lebih rendah daripada 
kredit yang ditawarkan Xu Oian jika dia meminta maaf. 


“Ini hanya tiga ribu kredit. Jadi mengapa saya harus berbohong? ” 
Xu Oian berkata dan menatap kedua gadis itu. “Mereka akan 
menjadi saksi kita.” 


Pria itu ragu-ragu sejenak. Dia tidak mempertimbangkan apakah 
akan meminta maaf kepada gadis itu. Sebaliknya, dia khawatir Xu 
Oian mungkin melanggar janjinya. Namun, dia tahu bahwa dia 
tidak akan rugi jika dia meminta maaf. Jadi, pria itu memutuskan 
untuk melakukan apa yang diminta Xu Gian dan meminta maaf 
kepada gadis yang didorongnya. 


“Maafkan saya.” 


Setelah itu, dia berbalik dan menatap Xu Oian. Namun, dia tidak 
melakukan gerakan apa pun. Sebagai gantinya, dia bertanya kepada 
pria itu, “Apakah kamu tidak akan meminta maaf kepadaku juga?” 


Melihat pria itu sedikit bingung, Xu Oian mengingatkan, “Kamu 
baru saja memanggilku wanita gila.” 


“Maafkan saya.” Dia telah melakukannya sekali. Jadi, dia tidak 
keberatan meminta maaf lagi. 


Ketika dia selesai meminta maaf untuk kedua kalinya, Xu Oian 
berbicara kepadanya. “Ulurkan tanganmu.” Dia kemudian 
menunjukkan gelangnya ke gelang pria itu dan kemudian 
memasukkan kata sandinya. Beberapa detik kemudian, tiga ribu 
kredit telah ditambahkan ke akunnya. 


Pria itu menelan ludah, dan dia hampir menyebut Xu Oian gila. 
Ketika Xu Oian menatapnya, dia tahu apa yang dia pikirkan saat 
ini. Sepertinya dia khawatir dia akan menyesali keputusannya. 
Setelah menerima transfer, dia mulai melarikan diri secepat 
mungkin. 


Xu Oian mengangguk pada kedua gadis itu dan bertanya, 
“Bukankah kalian seharusnya membawa lebih banyak pelanggan?” 


Kedua karyawan dengan cepat tersentak kembali ke kenyataan. 
Satu di luar restoran terus menarik lebih banyak pelanggan, 
sementara yang lain tersenyum dan memimpin. 


“Silahkan, masuklah.” 


Meskipun restoran kecil bernama Fu Ji ini bisa memasak semua 
jenis hidangan, areanya sangat kecil. Secara total, itu hanya bisa 
memuat empat meja. Kedua gadis dengan rok pendek itu adalah 
pengantar dan pramusaji. Selain itu, satu gadis lagi bertanggung 
jawab untuk membersihkan, dan bos wanita bekerja sebagai kasir. 
Adapun bos, dia sekarang bekerja sebagai juru masak di dapur 
paruh waktu. 


Sementara gadis itu berjalan pergi untuk membawakan mereka 
menu, Zhang Heng berkata kepada Xu Oian, “Jika kamu 
memberikan tiga ribu kredit itu kepada gadis yang didorong, dia 


seharusnya merasa lebih bahagia.” 


“Mengapa saya harus melakukan itu? Dia bahkan tidak mengalami 
cedera. Dan aku bukan ibunya. Kenapa aku harus membayarnya?” 
Kata Xu Oian. “Saya memang mengatakan bahwa saya merasa tidak 
bahagia karena dia tidak meminta maaf kepada gadis itu setelah dia 
mendorongnya. Saya menghabiskan tiga ribu kredit untuk membeli 
kebahagiaan bagi diri saya sendiri.” 


Bab 960: 960 


Bab 960: Membeli Kebahagiaan 


Tidak peduli seberapa enggan Xu Oian, pesawat ulang-alik masih 
akan tiba di tingkat pertama.Setelah berjalan keluar dari stasiun, Xu 
Oian pertama-tama mengangkat kepalanya dan menatap langit 
kusam di atas kepalanya.Itu tidak seperti tingkat ketiga.Meskipun 
langit di tingkat pertama juga memiliki awan, mereka tidak akan 
bergerak.Setelah menontonnya terlalu lama, itu bahkan bisa 
menyebabkan ketidaknyamanan bagi sebagian orang.Selain itu, 
hanya dua suhu preset yang tersedia pada siang dan malam 
hari.Kedua preset ini tidak pernah berubah dari waktu ke waktu. 


Xu Oian menghela nafas panjang.“Saya tidak tahu bagaimana saya 
bisa hidup di lubang neraka ini selama hampir satu tahun.” 


“Apakah kamu masih ingat tempat ini?” Zhang Heng bertanya. 


“Bagaimana bisa aku tidak? Ketika saya pindah ke level kedua 
sebagai streamer, saya mengalami mimpi buruk.Saya bermimpi 
pemirsa saya terus berkurang jumlahnya, dan akhirnya, saya 
terpaksa pindah kembali ke sini.Terima kasih telah membuat mimpi 
buruk itu menjadi kenyataan.” Xu Oian melihat ke kios-kios kecil di 
sekitar stasiun, dan tatapan jijik melintas di matanya.Dia kemudian 
mengeluarkan mantelnya senilai 20.000 kredit. 


“Ayo pergi.Bukankah Anda mengatakan Anda ingin pergi ke 
restoran kecil tempat saya bekerja? Kita bisa kembali lebih awal 
jika kita sudah selesai dengan apa yang seharusnya kita lakukan di 
sini.” Xu Oian akhirnya memikirkan semuanya.Karena dia tidak 
bisa menolak perjalanan ini, lebih baik dia bekerja sama dengan 
Zhang Heng dan mengakhiri mimpi buruk ini sesegera mungkin. 


Sebelum turun dari mobil, Xu Oian mengeluarkan kacamata hitam 
besar dari tasnya dan memakainya.Itu menutupi setengah dari 
wajahnya.Setelah itu, keduanya pergi ke restoran kecil tempat Xu 
Oian bekerja.Begitu mereka turun dari mobil, mereka melihat dua 
gadis muda dengan rok pendek berdiri di dekat pintu restoran kecil 
itu.Mereka mengepung seorang pria, mencoba meyakinkannya 
untuk makan di restoran. 


Tubuh bagian atas salah satu gadis itu benar-benar melekat pada 

pria itu. “Kami memiliki masakan Kanton, Sichuan, dan Huaiyang! 
Anda juga dapat menikmati diskon 3096 saat mengisi ulang kartu 
keanggotaan kami...” 


Namun, dia didorong pergi sebelum dia bisa menyelesaikannya. 


“Pergi.Jangan menghalangi jalanku.” 


Setelah itu, pria itu ingin terus berjalan, tetapi dia tidak 
mengharapkan wanita lain berhenti di depannya.Marah, dia hampir 
bersumpah, tetapi ketika dia melihat bagaimana wanita itu 
berpakaian, dia segera menelan kata-kata umpatan yang akan dia 
keluarkan. 


“Tidak perlu bagi Anda untuk mendorong orang lain jika Anda 
tidak ingin makan di sini,” bentak Xu Oian dingin. 


“Mengapa? Apakah Anda bersama mereka? Apakah kalian di sini 


untuk menjual makanan atau menghasilkan uang dengan menipu 
orang lain?” orang yang lewat bertanya dengan marah. 


“Saya tidak mengenal mereka.Yang saya tahu adalah mereka hanya 
melakukan pekerjaan mereka, "kata Xu Oian sambil berjalan ke 
gadis yang didorong oleh pria itu. “Hei, kamu baik-baik saja?” dia 
bertanya pada karyawan itu. “Dan kenapa kau begitu dekat dengan 
pria itu? Apakah bos bodoh Anda (BIIP| membuat Anda melakukan 
ini? Mengapa mendengarkannya?” 


Gadis itu tersenyum dan berbisik, “Aku baik-baik saja.” 


Xu Oian memeriksa lengannya dan memastikan bahwa tidak ada 
memar di tubuhnya sebelum dia berdiri.Setelah itu, dia berkata 
kepada orang yang lewat, “Kamu beruntung dia tidak terluka.Minta 
maaf padanya sekarang.” 


“Meminta maaf padanya? Mengapa?” 


Dan gadis yang didorong oleh pria itu dengan cepat berkata, “Tidak 
perlu.Aku bersalah.Itu tidak ada hubungannya dengan pria ini.” 


“Tidak.Anda salah paham.Itu juga tidak ada hubungannya 
denganmu.Saya hanya ingin mendengarnya meminta maaf, "kata 
Xu Oian ringan. 


“Dari mana wanita gila ini berasal? Apa yang salah denganmu?” 
Pria itu tertawa meskipun dia marah.Dia adalah seorang pria 
dengan temperamen pendek.Kalau tidak, dia tidak akan mendorong 
gadis di rok pendek sebelumnya.Faktanya, jika Xu Oian tidak 
berpakaian dengan baik dan Zhang Heng tidak berada di 
sampingnya, dia akan melakukan kekerasan lagi. 


Xu Oian tidak membantahnya.Dia kemudian mengaktifkan proyeksi 
gelangnya sendiri, memasukkan tiga ribu kredit di antarmuka 


berbeda.Zhang Heng mendapatkan gunting kuku, dan Ma Wei 
menemukan gantungan kunci.Namun, Chen Huadong adalah yang 
paling beruntung di antara mereka, menerima izin gratis dari 
manajemen taman hiburan.Saat Hayase Asuke membuka 
hadiahnya, wajahnya segera memerah! Dia dengan cepat 
menyembunyikannya di tasnya sebelum ada yang melihatnya.Baca 
komik di kami.hidup 


Salah satu pria membujuknya untuk menunjukkan kepada semua 
orang apa yang dia dapatkan, meskipun, Zhang Heng kira-kira bisa 
menebak barang yang dia terima.Segera, dia mencari topik untuk 
mengalihkan perhatian semua orang.Pada pemikirannya yang 
cepat, Hayase Asuka menatap Zhang Heng dengan penuh 
syukur.Sejujurnya, taman hiburan itu tidak menghibur pada malam 
hari.Demi alasan keamanan, wahana seperti rollercoaster dan 
sensasi lainnya ditutup.Untungnya, taman menebusnya dengan 
pertunjukan live yang spektakuler. 


Zhang Heng dan teman-temannya mengantre untuk mencoba 
beberapa game yang ditawarkan di stan terdekat.Melihat 
pertunjukan live akan segera dimulai, beberapa gadis menyarankan 
agar mereka menontonnya terlebih dahulu. 


“Kalian pergi saja.Aku akan menemaninya, ”kata Zhang Heng 
ketika dia melihat bahwa Hayase Asuka lebih tertarik pada 
permainan yang dia mainkan. 


“Aku akan menemaninya juga,” kata pria lain yang berbicara 
bahasa Jepang. 


Zhang Heng tidak menepisnya, memperhatikan bahwa ia mencoba 
merayu Hayase Asuka.Dalam rangka memberi mereka lebih banyak 
waktu sendirian, Zhang Heng mengajukan diri untuk membantu 
mempertahankan barang-barang pribadi mereka.Hayase Asuka 
sangat senang bahwa dia tidak curiga ada sesuatu yang 
salah.Namun diam-diam, pria itu sangat berterima kasih atas apa 
yang dilakukan Zhang Heng. 


transfer, dan berkata kepada pria itu, “Maaf, dan uang itu 
milikmu.” 


Tidak hanya pria yang mendorong gadis itu terkejut, tetapi dua 
gadis dengan rok pendek di sebelahnya juga terkejut tanpa kata- 
kata.Salah satu dari mereka menggerakkan mulutnya seolah-olah 
dia ingin mengatakan sesuatu, tetapi dia memutuskan untuk tidak 
mengatakannya pada akhirnya. 


“Apakah itu benar? Apakah Anda mencoba untuk mengacaukan 
saya? ” 


Pria itu sedikit skeptis tentang apakah dia tidak percaya bahwa hal 
baik seperti itu akan terjadi padanya.Gaji bulanan rata-rata di 
tingkat pertama hanya dua ribu kredit, jauh lebih rendah daripada 
kredit yang ditawarkan Xu Oian jika dia meminta maaf. 


“Ini hanya tiga ribu kredit.Jadi mengapa saya harus berbohong? ” 
Xu Oian berkata dan menatap kedua gadis itu. “Mereka akan 
menjadi saksi kita.” 


Pria itu ragu-ragu sejenak.Dia tidak mempertimbangkan apakah 
akan meminta maaf kepada gadis itu.Sebaliknya, dia khawatir Xu 
Oian mungkin melanggar janjinya.Namun, dia tahu bahwa dia tidak 
akan rugi jika dia meminta maaf.Jadi, pria itu memutuskan untuk 
melakukan apa yang diminta Xu Gian dan meminta maaf kepada 
gadis yang didorongnya. 


“Maafkan saya.” 


Setelah itu, dia berbalik dan menatap Xu Oian.Namun, dia tidak 
melakukan gerakan apa pun.Sebagai gantinya, dia bertanya kepada 
pria itu, “Apakah kamu tidak akan meminta maaf kepadaku juga?” 


Melihat pria itu sedikit bingung, Xu Oian mengingatkan, “Kamu 


baru saja memanggilku wanita gila.” 


“Maafkan saya.” Dia telah melakukannya sekali.Jadi, dia tidak 
keberatan meminta maaf lagi. 


Ketika dia selesai meminta maaf untuk kedua kalinya, Xu Oian 
berbicara kepadanya. “Ulurkan tanganmu.” Dia kemudian 
menunjukkan gelangnya ke gelang pria itu dan kemudian 
memasukkan kata sandinya.Beberapa detik kemudian, tiga ribu 
kredit telah ditambahkan ke akunnya. 


Pria itu menelan ludah, dan dia hampir menyebut Xu Oian 
gila.Ketika Xu Oian menatapnya, dia tahu apa yang dia pikirkan 
saat ini.Sepertinya dia khawatir dia akan menyesali 
keputusannya.Setelah menerima transfer, dia mulai melarikan diri 
secepat mungkin. 


Xu Oian mengangguk pada kedua gadis itu dan bertanya, 
“Bukankah kalian seharusnya membawa lebih banyak pelanggan?” 


Kedua karyawan dengan cepat tersentak kembali ke kenyataan.Satu 
di luar restoran terus menarik lebih banyak pelanggan, sementara 
yang lain tersenyum dan memimpin. 


“Silahkan, masuklah.” 


Meskipun restoran kecil bernama Fu Ji ini bisa memasak semua 
jenis hidangan, areanya sangat kecil.Secara total, itu hanya bisa 
memuat empat meja.Kedua gadis dengan rok pendek itu adalah 
pengantar dan pramusaji.Selain itu, satu gadis lagi bertanggung 
jawab untuk membersihkan, dan bos wanita bekerja sebagai 
kasir.Adapun bos, dia sekarang bekerja sebagai juru masak di dapur 
paruh waktu. 


Sementara gadis itu berjalan pergi untuk membawakan mereka 
menu, Zhang Heng berkata kepada Xu Oian, “Jika kamu 
memberikan tiga ribu kredit itu kepada gadis yang didorong, dia 
seharusnya merasa lebih bahagia.” 


“Mengapa saya harus melakukan itu? Dia bahkan tidak mengalami 
cedera.Dan aku bukan ibunya.Kenapa aku harus membayarnya?” 
Kata Xu Oian. “Saya memang mengatakan bahwa saya merasa tidak 
bahagia karena dia tidak meminta maaf kepada gadis itu setelah dia 
mendorongnya.Saya menghabiskan tiga ribu kredit untuk membeli 
kebahagiaan bagi diri saya sendiri.” 


Ch.961 


Bab 961: Kekacauan 


Zhang Heng bisa mengerti mengapa Xu Oian membela gadis berrok 
pendek itu. Apa yang terjadi di luar restoran sebelumnya mungkin 
mengingatkannya pada semua keluhan yang harus dia tanggung 
saat bekerja sebagai pramusaji. Dia pasti sangat mungkin 
mengalami apa yang dialami gadis itu. 


Pada saat itu, Xu Oian hanya bisa menahannya dalam diam, seperti 
yang ingin dilakukan gadis itu. Jadi, dia harus gigit peluru dan 
menyimpan masalah itu untuk dirinya sendiri. Alih-alih 
mengatakan bahwa dia menghabiskan tiga ribu kredit untuk 
membuat pria itu meminta maaf kepada gadis yang didorongnya, 
lebih baik mengatakan bahwa dia membeli kehidupan yang telah 
lama tertunda dan permintaan maaf yang pantas dia dapatkan. 


Pelayan, di sisi lain, dengan cepat mengambil menu dan bertanya 
dengan hormat, “Apa yang ingin kamu makan? Kami memiliki 
kelezatan Kanton, Sichuan, dan Huaiyang di restoran. Jika Anda 
tidak suka makanan Cina...” 


Xu Oian, bagaimanapun, memotongnya di tengah jalan. “Saya ingin 
Chinese Yam in Hot Toffee, sguirrelfish, tumis kacang polong, dan 
sepoci teh buah. Singkirkan kulit ubi. Juga, beri tahu koki untuk 
tidak menggunakan sguirrelfish mati. Oh, dan jangan sajikan teh 
buah sisa untukku.” 


Gadis dengan rok pendek itu tampak bingung. “Apakah kamu ... 
Apakah kamu pernah mengunjungi restoran kami untuk makan 


sebelumnya?” 


“Oh. Saya sudah makan di sini beberapa kali sebelumnya, ”kata Xu 
Oian. 


Gadis dengan rok pendek telah salah mengerti apa yang dia 
maksud, berpikir bahwa dia hanyalah pelanggan tetap. Oleh karena 
itu, dia dengan cepat meminta maaf, “Maaf. Maafkan saya. Saya 
belum lama bekerja di sini, dan saya masih belum bisa mengenali 
semua pelanggan tetap.” 


Xu Oian tidak punya niat untuk menjelaskan semuanya padanya. 
Sebaliknya, dia melambaikan tangannya untuk memberi isyarat 
agar dia meninggalkannya sendirian. Setelah itu, dia mulai melihat 
sekeliling restoran. 


“Bagaimana itu? Ada yang berubah sejak kamu pergi?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Ada beberapa. Namun, kebanyakan hal tetap sama. ” Xu Oian 
meringkuk mulutnya dan menunjuk noda di dinding. “Saya masih 
ingat tempat khusus ini. Saya menyekanya dengan disinfektan 
selama satu jam setelah restoran tutup untuk bisnis. Sayangnya, 
saya gagal membersihkannya. Bos wanita memarahi saya setelah itu 
sebelum melanjutkan untuk memotong gaji setengah bulan. Aku 
ingat aku menangis sepanjang malam. Kemudian, ada waktu lain 
ketika seorang pelanggan memesan hidangan yang salah, tetapi 
mereka menolak untuk mengakui bahwa mereka melakukannya. 
Jadi, saya terpaksa membayarnya pada akhirnya. Aku kebetulan 
harus membayar sewa hari itu...” 


Mengunjungi kembali restoran itu mengingatkan Xu Oian tentang 
hari-hari yang lebih gelap dalam hidupnya. 


“Tidak heran kamu begitu enggan untuk kembali ke sini.” Zhang 


Heng mengambil dua pasang sumpit dari kotak sumpit dan 
membilasnya di cangkir teh. 


Xu Oian kemudian duduk tegak. “Jadi, kamu membawaku kembali 
ke sini hanya untuk mendengar tentang masa laluku yang tragis?” 


“Yah, aku benar-benar ingin tahu lebih banyak,” kata Zhang Heng 
sambil menyerahkan sepasang sumpit yang sudah dicuci kepada Xu 
Oian. 


Pada saat yang sama, gadis dengan rok pendek membawakan 
Chinese Yam in Hot Toffee dan teh buah untuk mereka. Dia juga 
mengambilkan Zhang Heng secangkir teh baru. 


“Kamu selalu bisa bertanya padaku. Datang jauh-jauh ke tingkat 
pertama sama sekali tidak perlu. ” 


Zhang Heng tidak berkomentar. Sebaliknya, dia bertanya, 
“Begitukah? Seberapa besar Anda percaya pada ingatan Anda? ” 


“Maksud kamu apa?” Xu Oian mengangkat alisnya, “Saya tidak 
menyangkal bahwa ingatan manusia berubah seiring waktu. 
Beberapa kenangan baik akan lebih ditingkatkan, dan beberapa 
kenangan buruk akan memburuk. Mungkin ada beberapa 
penyimpangan dalam detailnya. Tapi... Ingatan kita umumnya 
dapat dipercaya. Kalau tidak, mengapa kita membutuhkannya? ” 


Xu Oian sepertinya memikirkan sesuatu ketika dia mengatakan itu. 
Dia berhenti dan melanjutkan, “Oh, maafkan aku. Saya tahu Anda 
pasti sangat menderita selama periode waktu ini. Namun, saya 
tidak tahu kenangan mana yang benar dan mana yang dibuat-buat. 
Jika ini terjadi pada saya, saya pikir saya akan hancur.” 


“Betulkah? Saya tidak berpikir itu seserius itu.” 


Sementara keduanya mengobrol, pelayan dengan rok pendek juga 
membawakan hidangan yang dipesan Xu Oian. Ketika hidangan 
terakhir, ikan tupai, disajikan, pemilik, yang telah memasak, 
berjalan keluar dari dapur dengan celemeknya. Dia kemudian 
menyeka tangannya dan berkata sambil tersenyum, “Saya 
mendengar bahwa pelanggan tetap ada di sini hari ini. Saya harus 
keluar dari dapur untuk menyapa.” 


Dia berjalan ke meja tempat Xu Oian dan Zhang Heng berada. 
Namun, dia terkejut ketika dia melihat mereka. 


Tidak mengatakan apa-apa, Zhang Heng mengambil sepotong ubi 
jalar panggang dan memasukkannya ke dalam mulutnya seolah- 
olah itu tidak ada hubungannya dengan dia. 


Xu Oian mencibir, “Kenapa? Tidak pernah berpikir aku akan 
kembali?” 


“Kamu adalah...” 


Bos tampak sedikit kewalahan. 


Xu Oian kemudian melepas kacamata hitamnya. “Sekarang, saya 
tidak perlu memperkenalkan diri lagi.” 


Akibatnya, bos menjadi semakin bingung. Dia kemudian tersenyum 
dan berkata, “Jika itu tidak terlalu merepotkan, apakah kamu 
keberatan memperkenalkan dirimu kepadaku?” 


“Apakah kamu menjadi begitu tua sehingga kamu melupakanku? 
Apa kau tidak mengingatku?” Xu Oian mendengus. 


“Haruskah aku... mengingatmu?” 


Perselisihan antara keduanya telah menarik perhatian bos wanita di 
konter. Yang terakhir memandang mereka dengan curiga, 
menyebabkan pemiliknya semakin panik. Dengan senyum masam, 
dia berkata, “Nona, tolong jangan bicara omong kosong. Ini benar- 
benar pertama kalinya aku bertemu denganmu.” 


“Menarik. Siapa yang memberi isyarat kepada saya selama saya 
bersedia tidur dengan Anda, saya hanya diizinkan melakukan 
setengah dari pekerjaan di restoran? ” 


Ketika bos mendengar apa yang dia katakan, bulu-bulu di sekujur 
tubuhnya berdiri. Dia bisa merasakan istrinya memberinya tatapan 
kematian dari belakangnya. Dia sangat cemas sehingga dia dengan 
cepat menemukan sesuatu. “Saya pemilik restoran kecil, dan saya 
mampu. Biasanya, saya menggoda pelayan saya, tetapi saya tidak 
akan pernah berani mengatakan hal seperti itu kepada Anda. Selain 
itu, saya tidak berpikir Anda berasal dari tingkat pertama. Aku 
tidak sanggup melakukan itu padamu.” 


Sebelum dia bisa mengatakan sepatah kata pun, bos wanita itu 
dengan marah berteriak, “Oke! Aku melihatmu menggoda kedua 
wanita jalang tadi! Apakah kamu menipu saya ?!” 


“Tidak. Tidak. Aku baru saja memberitahumu bahwa hal yang 
paling aku lakukan adalah menggoda.” 


Pemiliknya menyadari bahwa dia mengatakan sesuatu yang salah, 
jadi dia dengan cepat membela diri. 


Tetapi pada saat ini, bos wanita itu benar-benar tenggelam dalam 
amarah. Seperti yang dikatakan pemiliknya, bos wanita itu tidak 
percaya bahwa suaminya akan berani memprovokasi seorang 
wanita berpakaian begitu mewah. Namun, cara Xu Oian berpakaian 
membuatnya berpikir dua kali untuk membuat ulah. Zhang Heng 
juga duduk di samping Xu Oian, dan kecuali dia buta, tidak ada 
alasan dia membiarkan pemiliknya mengambil keuntungan darinya. 


Pada akhirnya, pelayan dengan rok pendek harus disalahkan. Bos 
wanita melemparkan cangkir teh ke arahnya tanpa berpikir dua 
kali. Meskipun tidak mengenainya, pecahan kaca itu sangat 
mengejutkannya, dan dia dengan cepat bersembunyi di sudut. Dia 
gemetar, tetapi bos wanita itu tidak punya niat untuk 
membiarkannya pergi. Wanita yang marah itu bergegas mendekat 
dan mencoba menjambak rambut pelayan. Pada akhirnya, seluruh 
restoran menjadi kacau balau. 


Bab 961: Kekacauan 


Zhang Heng bisa mengerti mengapa Xu Oian membela gadis berrok 
pendek itu.Apa yang terjadi di luar restoran sebelumnya mungkin 
mengingatkannya pada semua keluhan yang harus dia tanggung 
saat bekerja sebagai pramusaji.Dia pasti sangat mungkin mengalami 
apa yang dialami gadis itu. 


Pada saat itu, Xu Oian hanya bisa menahannya dalam diam, seperti 
yang ingin dilakukan gadis itu.Jadi, dia harus gigit peluru dan 
menyimpan masalah itu untuk dirinya sendiri.Alih-alih mengatakan 
bahwa dia menghabiskan tiga ribu kredit untuk membuat pria itu 
meminta maaf kepada gadis yang didorongnya, lebih baik 
mengatakan bahwa dia membeli kehidupan yang telah lama 
tertunda dan permintaan maaf yang pantas dia dapatkan. 


Pelayan, di sisi lain, dengan cepat mengambil menu dan bertanya 
dengan hormat, “Apa yang ingin kamu makan? Kami memiliki 
kelezatan Kanton, Sichuan, dan Huaiyang di restoran.Jika Anda 
tidak suka makanan Cina...” 


Xu Oian, bagaimanapun, memotongnya di tengah jalan.“Saya ingin 
Chinese Yam in Hot Toffee, sguirrelfish, tumis kacang polong, dan 
sepoci teh buah.Singkirkan kulit ubi.Juga, beri tahu koki untuk 


tidak menggunakan sguirrelfish mati.Oh, dan jangan sajikan teh 
buah sisa untukku.” 


Gadis dengan rok pendek itu tampak bingung.“Apakah 
kamu.Apakah kamu pernah mengunjungi restoran kami untuk 
makan sebelumnya?” 


“Oh.Saya sudah makan di sini beberapa kali sebelumnya, "kata Xu 
Oian. 


Gadis dengan rok pendek telah salah mengerti apa yang dia 
maksud, berpikir bahwa dia hanyalah pelanggan tetap.Oleh karena 
itu, dia dengan cepat meminta maaf, “Maaf.Maafkan saya.Saya 
belum lama bekerja di sini, dan saya masih belum bisa mengenali 
semua pelanggan tetap.” 


Xu Oian tidak punya niat untuk menjelaskan semuanya 
padanya.Sebaliknya, dia melambaikan tangannya untuk memberi 
isyarat agar dia meninggalkannya sendirian.Setelah itu, dia mulai 
melihat sekeliling restoran. 


“Bagaimana itu? Ada yang berubah sejak kamu pergi?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Ada beberapa.Namun, kebanyakan hal tetap sama.” Xu Oian 
meringkuk mulutnya dan menunjuk noda di dinding.“Saya masih 
ingat tempat khusus ini.Saya menyekanya dengan disinfektan 
selama satu jam setelah restoran tutup untuk bisnis.Sayangnya, saya 
gagal membersihkannya.Bos wanita memarahi saya setelah itu 
sebelum melanjutkan untuk memotong gaji setengah bulan.Aku 
ingat aku menangis sepanjang malam.Kemudian, ada waktu lain 
ketika seorang pelanggan memesan hidangan yang salah, tetapi 
mereka menolak untuk mengakui bahwa mereka 
melakukannya.Jadi, saya terpaksa membayarnya pada 
akhirnya.Aku kebetulan harus membayar sewa hari itu...” 


Sementara Hayase dan pria itu mengunjungi rumah berhantu, 
Zhang Heng duduk di bangku untuk menjawab panggilan.Telepon 
itu datang dari Irlandia dan orang tuanya.Mereka berdua 
mengucapkan selamat Natal untuknya.Pada saat yang sama, mereka 
terus menggodanya dan memintanya untuk mengambil gambar 
gadis yang dekat dengannya.Zhang Heng kemudian mengambil foto 
pasangan di sebelah kirinya. 


“Itu menyedihkan.” 


Sekarang, orangtuanya mengomelinya, meratapi kehidupan mereka 
di universitas.Menilai dari kebisingan latar belakang, Zhang Heng 
menyimpulkan bahwa orang tuanya mungkin berdiri di depan 
teater atau semacamnya.Ketika mereka kehabisan waktu karena 
acara yang akan mereka hadiri akan segera dimulai, mereka harus 
kembali ke topik yang lebih serius.Mereka memberi tahu Zhang 
Heng bahwa mereka akan kembali untuk merayakan tahun baru 
bersamanya.Mereka bahkan menyiapkan kejutan untuknya juga. 


Zhang Heng tidak sepenuhnya mempercayai semua yang mereka 
katakan.Sudah dua tahun orang tuanya tidak merayakan tahun baru 
bersamanya.Tahun lalu, mereka berdua berlibur tetapi memilih 
untuk pergi ke Afrika daripada merayakan Tahun Baru Imlek 
dengan putra mereka.Awalnya, Zhang Heng ingin bertanya kepada 
mereka tentang Moresby, Tapio, dan gagak yang muncul di 
benaknya ketika dia menggunakan patung kayu. 


Meskipun mereka kemungkinan besar tidak akan memenuhi syarat 
sebagai orang tua tahun ini, mereka masih ahli dalam semua hal 
mistis ini.Mengingat mereka kembali sekitar satu bulan, Zhang 
Heng memutuskan bahwa dia hanya akan bertanya kapan mereka 
pulang.Berbicara tentang hal-hal seperti ini di telepon mungkin 
akan menjadi lebih membingungkan. 


Setelah menutup telepon, Zhang Heng duduk di bangku sedikit 
lebih lama.Tiba-tiba, dia melihat seseorang yang akrab di 


Mengunjungi kembali restoran itu mengingatkan Xu Oian tentang 
hari-hari yang lebih gelap dalam hidupnya. 


“Tidak heran kamu begitu enggan untuk kembali ke sini.” Zhang 
Heng mengambil dua pasang sumpit dari kotak sumpit dan 
membilasnya di cangkir teh. 


Xu Oian kemudian duduk tegak. “Jadi, kamu membawaku kembali 
ke sini hanya untuk mendengar tentang masa laluku yang tragis?” 


“Yah, aku benar-benar ingin tahu lebih banyak,” kata Zhang Heng 
sambil menyerahkan sepasang sumpit yang sudah dicuci kepada Xu 
Oian. 


Pada saat yang sama, gadis dengan rok pendek membawakan 
Chinese Yam in Hot Toffee dan teh buah untuk mereka.Dia juga 
mengambilkan Zhang Heng secangkir teh baru. 


“Kamu selalu bisa bertanya padaku.Datang jauh-jauh ke tingkat 
pertama sama sekali tidak perlu.” 


Zhang Heng tidak berkomentar.Sebaliknya, dia bertanya, 
“Begitukah? Seberapa besar Anda percaya pada ingatan Anda? ” 


“Maksud kamu apa?” Xu Oian mengangkat alisnya, “Saya tidak 
menyangkal bahwa ingatan manusia berubah seiring 
waktu.Beberapa kenangan baik akan lebih ditingkatkan, dan 
beberapa kenangan buruk akan memburuk.Mungkin ada beberapa 
penyimpangan dalam detailnya.Tapi... Ingatan kita umumnya dapat 
dipercaya.Kalau tidak, mengapa kita membutuhkannya? ” 


Xu Oian sepertinya memikirkan sesuatu ketika dia mengatakan 
itu.Dia berhenti dan melanjutkan, “Oh, maafkan aku.Saya tahu 
Anda pasti sangat menderita selama periode waktu ini.Namun, saya 
tidak tahu kenangan mana yang benar dan mana yang dibuat- 


buat.Jika ini terjadi pada saya, saya pikir saya akan hancur.” 


“Betulkah? Saya tidak berpikir itu seserius itu.” 


Sementara keduanya mengobrol, pelayan dengan rok pendek juga 
membawakan hidangan yang dipesan Xu Oian.Ketika hidangan 
terakhir, ikan tupai, disajikan, pemilik, yang telah memasak, 
berjalan keluar dari dapur dengan celemeknya.Dia kemudian 
menyeka tangannya dan berkata sambil tersenyum, “Saya 
mendengar bahwa pelanggan tetap ada di sini hari ini.Saya harus 
keluar dari dapur untuk menyapa.” 


Dia berjalan ke meja tempat Xu Oian dan Zhang Heng 
berada.Namun, dia terkejut ketika dia melihat mereka. 


Tidak mengatakan apa-apa, Zhang Heng mengambil sepotong ubi 
jalar panggang dan memasukkannya ke dalam mulutnya seolah- 
olah itu tidak ada hubungannya dengan dia. 


Xu Oian mencibir, “Kenapa? Tidak pernah berpikir aku akan 
kembali?” 


“Kamu adalah...” 


Bos tampak sedikit kewalahan. 


Xu Oian kemudian melepas kacamata hitamnya.“Sekarang, saya 
tidak perlu memperkenalkan diri lagi.” 


Akibatnya, bos menjadi semakin bingung.Dia kemudian tersenyum 
dan berkata, “Jika itu tidak terlalu merepotkan, apakah kamu 
keberatan memperkenalkan dirimu kepadaku?” 


“Apakah kamu menjadi begitu tua sehingga kamu melupakanku? 
Apa kau tidak mengingatku?” Xu Oian mendengus. 


“Haruskah aku... mengingatmu?” 


Perselisihan antara keduanya telah menarik perhatian bos wanita di 
konter. Yang terakhir memandang mereka dengan curiga, 
menyebabkan pemiliknya semakin panik.Dengan senyum masam, 
dia berkata, “Nona, tolong jangan bicara omong kosong.Ini benar- 
benar pertama kalinya aku bertemu denganmu.” 


“Menarik.Siapa yang memberi isyarat kepada saya selama saya 
bersedia tidur dengan Anda, saya hanya diizinkan melakukan 
setengah dari pekerjaan di restoran? ” 


Ketika bos mendengar apa yang dia katakan, bulu-bulu di sekujur 
tubuhnya berdiri.Dia bisa merasakan istrinya memberinya tatapan 
kematian dari belakangnya.Dia sangat cemas sehingga dia dengan 
cepat menemukan sesuatu. “Saya pemilik restoran kecil, dan saya 
mampu.Biasanya, saya menggoda pelayan saya, tetapi saya tidak 
akan pernah berani mengatakan hal seperti itu kepada Anda.Selain 
itu, saya tidak berpikir Anda berasal dari tingkat pertama.Aku tidak 
sanggup melakukan itu padamu.” 


Sebelum dia bisa mengatakan sepatah kata pun, bos wanita itu 
dengan marah berteriak, “Oke! Aku melihatmu menggoda kedua 
wanita jalang tadi! Apakah kamu menipu saya ? ” 


“Tidak.Tidak.Aku baru saja memberitahumu bahwa hal yang paling 
aku lakukan adalah menggoda.” 


Pemiliknya menyadari bahwa dia mengatakan sesuatu yang salah, 
jadi dia dengan cepat membela diri. 


Tetapi pada saat ini, bos wanita itu benar-benar tenggelam dalam 


amarah.Seperti yang dikatakan pemiliknya, bos wanita itu tidak 
percaya bahwa suaminya akan berani memprovokasi seorang 
wanita berpakaian begitu mewah.Namun, cara Xu Gian berpakaian 
membuatnya berpikir dua kali untuk membuat ulah.Zhang Heng 
juga duduk di samping Xu Oian, dan kecuali dia buta, tidak ada 
alasan dia membiarkan pemiliknya mengambil keuntungan darinya. 


Pada akhirnya, pelayan dengan rok pendek harus disalahkan.Bos 
wanita melemparkan cangkir teh ke arahnya tanpa berpikir dua 
kali.Meskipun tidak mengenainya, pecahan kaca itu sangat 
mengejutkannya, dan dia dengan cepat bersembunyi di sudut.Dia 
gemetar, tetapi bos wanita itu tidak punya niat untuk 
membiarkannya pergi.Wanita yang marah itu bergegas mendekat 
dan mencoba menjambak rambut pelayan.Pada akhirnya, seluruh 
restoran menjadi kacau balau. 


Ch.962 


Bab 962: Kecelakaan 


Bos hampir menangis. Dia merasa kasihan pada pelayan dengan rok 
pendek, tetapi dia takut untuk menghentikan istrinya. Dia hanya 
bisa menghentakkan kakinya, berteriak pada Xu Oian, “Lihat apa 
yang telah kamu lakukan! Aku tidak pernah berbuat salah padamu! 
Kenapa kamu mempermainkanku ?!” 


“Aku mempermainkanmu?” Xu Oian berseru, “Saya hanya 
mengatakan yang sebenarnya. Anda telah melakukan begitu banyak 
hal buruk kepada saya ketika saya bekerja untuk Anda. Apakah 
Anda ingin saya mengatakannya dengan lantang satu per satu? 


“Kamu sakit!” Bos melebarkan matanya. “Kapan kamu bekerja 
untukku? Aku bahkan tidak mengenalimu!” 


Bos wanita di sisi lain, yang sibuk mengajar pelayan pelajaran, 
mengangkat kepalanya dan bertanya, “Kamu bekerja di restoranku 
sebelumnya? Kapan itu?” 


“Tiga tahun lalu,” kata Xu Oian. “Yakinlah. Aku tidak datang ke sini 
untuk main-main denganmu. Kalian bisa berhenti berpura-pura 
bertingkah seperti sekelompok orang gila di depanku.” 


“Berpura-pura menjadi sekelompok orang gila?” Bos wanita 
menjadi lebih marah sekarang. “Aku pikir kamu gila. Lihat dirimu! 
Bagaimana restoran kecil kami bisa mempekerjakan orang 
sepertimu?” 


“Saat itu, saya tidak sekaya sekarang, dan saya baru saja pindah ke 


New Shanghai 0297. Pekerjaan pertama yang saya dapatkan dengan 
sepupu saya adalah menjadi pelayan di restoran Anda. Terima kasih 
kepada Anda, Anda telah membuat saya mengerti bahwa jika saya 
ingin mengendalikan nasib saya, saya harus cukup putus asa untuk 
mendaki lebih tinggi, ”cibir Xu Oian. 


“Omong kosong apa yang kamu bicarakan?” Bos tampak bingung. 
“Kau salah orang.” 


“Bagaimana itu mungkin? Kamu masih orang yang sama.” Kata Xu 
Oian. 


“Kami memang menyewa seorang pengantar tiga tahun lalu, tapi 
sekarang dia pergi menjadi pelayan di bar di jalan berikutnya,” bos 
wanita itu mendengus menghina. “Wanita itu tidak serius tentang 
pekerjaan itu. Namun, dia hanya menginginkan setengah dari gaji 
biasa yang kami tawarkan, jadi kami memutuskan untuk 
mempekerjakannya sementara. Setelah setahun bekerja untuk kami, 
dia mengundurkan diri.” 


“Kamu berbohong!” Xu Oian menjadi gelisah. Dia kemudian 
bangkit dari tempat duduknya dan melepas mantel kredit 20.000. 
Dan dia tidak berhenti di situ. Dia menarik singlet yang dia 
kenakan dan memperlihatkan belahan dadanya. 


Meskipun bos mengeluh tentang bencana yang tidak menaruh 
curiga yang menimpanya, dia tidak bisa tidak melihat ke arah Xu 
Oian. 


Xu Oian kemudian menunjuk bekas luka di dadanya dan berkata, 
“Lihatlah bekas luka ini! Salah satu pacar pelanggan marah hari itu. 
Jadi, dia menuangkan teh buah panas ke saya. Namun, Anda masih 
memaksa saya untuk meminta maaf padanya. Saya tidak akan 
pernah melupakan momen itu.” 


“Tapi masalahnya adalah aku belum pernah melakukan hal seperti 
itu sebelumnya.” 


Pemiliknya tampak kesal dengan kenyataan bahwa Xu Oian 
menuduhnya melakukan sesuatu yang tampaknya belum pernah dia 
lakukan sebelumnya. 


Untuk sesaat, Xu Oian mulai meragukan ingatannya. Jika mereka 
melayaninya dengan baik, dia ingat bahwa pemilik restoran ini 
berminyak dan menjijikkan. Dan kemampuan aktingnya tidak 
pernah sebaik ini. 


Setelah itu, dia melihat bos wanita bertingkah seperti dia telah 
menerima wahyu. 


“Kamu adalah kamu...” 


Seolah tiba-tiba mengingat hukum dan peraturan, dia dengan cepat 
menutup mulutnya dengan tangannya. 


Xu Oian kemudian berkata dengan marah, “Apakah kamu pikir aku 
adalah tiruan? Mengapa Anda tidak menyinari bagian belakang 
leher saya dengan sinar ultraviolet?” 


Bos wanita terkejut, dan dia tampak malu. Setelah itu, dia 
mengedipkan mata pada suaminya di sampingnya. Dia ragu-ragu 
sejenak, kembali ke dapur, dan mengambil lampu ultraviolet yang 
dia gunakan untuk desinfeksi. 


Xu Oian tidak bergerak. Dia hanya berdiri di sana dan menatap 
mereka berdua. 


Pemiliknya dengan hati-hati mendekatinya dengan sinar ultraviolet 
di satu tangan dan tutup panci di tangan lainnya. Bos wanita, tidak 


mau kalah, tampak seolah-olah dia berdiri di hadapan musuh 
bebuyutan yang tangguh. Dia bahkan memegang gelang di 
belakang punggungnya, bersiap untuk menghubungi polisi. 


Setelah itu, pemilik menekan sakelar ke lampu dengan jari-jarinya 
yang gemetar. Pada saat yang sama, semua orang di restoran lain 
secara tidak sadar menahan napas. 


Murid bos tiba-tiba menyusut, dan dia mulai mundur selangkah. 


“Baik?” 


Bos wanita itu membuat jantungnya tersangkut di tenggorokannya. 


“Tidak ada,” pemilik menegaskan dengan jujur. 


“Lalu mengapa kamu mundur selangkah?” seru bos wanita itu. 


“Saya teringat insiden Tang,” kata pemiliknya. Setelah menyadari 
bahwa itu adalah alarm palsu, dia menghela nafas lega saat dia 
meletakkan tutupnya. 


Sementara itu, Zhang Heng, yang duduk diam, akhirnya berkata, 
“Maaf. Teman saya di sini pernah mengalami kecelakaan lalu lintas 
yang parah sebelumnya. Itu sangat mempengaruhi kepalanya. Saya 
harap Anda tidak mengambil kata-katanya ke hati. Kami akan 
membayarmu dua kali lipat untuk makanan ini.” 


Bos itu tampak seperti sedang menangis tanpa air mata, “Jika 
kepalamu sakit, pergilah berobat. Jangan datang ke sini untuk 
membuat keributan dari ketiadaan. Selain itu, bahkan jika Anda 
membayar saya dua kali lipat, Anda tidak dapat menebus kerusakan 
yang Anda sebabkan pada pernikahan saya. ” 


Xu Oian membuka mulutnya dan ingin mengatakan sesuatu, tetapi 
Zhang Heng menghentikannya dengan memelototinya. Zhang Heng 
kemudian berkata, “Apa yang kalian inginkan?” 


Pemiliknya memandang istrinya, bos wanita, di sampingnya. Yang 
terakhir berpikir sejenak dan melihat mantel yang dilepas Xu Oian. 
Dia kemudian menelan ludah, “Jika Anda ingin menebusnya kepada 
kami, Anda harus membayar kami. Lima, oh tidak, sepuluh kali 
lipat harga makanan ini.” 


“Baik. Sepakat.” Zhang Heng mengangguk. 


Bos wanita hampir menjatuhkan rahangnya. Dia tahu Xu Oian kaya, 
tetapi dia tidak berharap dia menjadi kaya ini. jika dia tahu, dia 
akan meminta mereka untuk membayar dua puluh kali lipat biaya 
makanan ini. 


Ketika bos wanita memikirkan semua uang yang bisa dia hasilkan, 
dia mendengar pelayan di rok pendek di sudut tiba-tiba bertanya, 
“Apa ... Apa itu tiruan?” 


“Menisik! Itu terlalu kacau balau sekarang. Aku benar-benar 
melupakanmu,” erang pemiliknya. 


Dia kemudian berkata kepada istrinya lagi, “Kami tidak punya 
pilihan lain. Kita panggil saja perusahaannya.” 


Pelayan masih bingung dan tidak menyadari apa yang terjadi 
padanya. Kurang dari lima menit kemudian, sebuah mobil biru 
yang beroperasi dengan sumber energi baru berhenti di depan 
restoran. Mobil itu tidak berbeda dengan mobil-mobil lain di jalan, 
dan keempat orang yang keluar darinya juga terlihat biasa saja, 
sama seperti pekerja kantoran lainnya. 


Ketiga pria itu mengantar pelayan ke mobil. Dan pria lainnya 


berkata kepada bos wanita, “Saya akan mengirimkan tagihan ke 
kotak surat Anda nanti.” 


Bos wanita itu tampak sedih. “Kami tidak bermaksud ini terjadi. 
Kami tahu aturannya. Itu adalah kesalahan lidah. Bisakah Anda 
memberi kami diskon? ” 


“Saya khawatir itu tidak akan berhasil,” kata pria itu. 


“Juga, bisakah kamu mengubah karakternya lagi? Aku tidak ingin 
dia begitu genit. Suami saya memiliki kontrol diri yang sangat 
buruk. Dia tidak bisa mengontrol bagian bawahnya.” 


“Bukankah kamu yang memilih karakter ini untuknya? Anda ingin 
dia menarik lebih banyak pria, kan? ” pria itu bertanya secara 
retoris. Dia kemudian melirik Xu Oian dan Zhang Heng di restoran. 
“Kita seharusnya tidak membicarakan hal-hal seperti itu di depan 
umum. Mari kita bicara tentang detail spesifik melalui email nanti. 
Atau Anda bisa mengunjungi tempat kami besok jika Anda punya 
waktu.” 


“Bagus, bagus,” bos wanita itu mengangguk berulang kali. 


Bab 962: Kecelakaan 


Bos hampir menangis.Dia merasa kasihan pada pelayan dengan rok 
pendek, tetapi dia takut untuk menghentikan istrinya.Dia hanya 
bisa menghentakkan kakinya, berteriak pada Xu Oian, “Lihat apa 
yang telah kamu lakukan! Aku tidak pernah berbuat salah padamu! 
Kenapa kamu mempermainkanku ? ” 


“Aku mempermainkanmu?” Xu Oian berseru, “Saya hanya 
mengatakan yang sebenarnya.Anda telah melakukan begitu banyak 
hal buruk kepada saya ketika saya bekerja untuk Anda.Apakah 
Anda ingin saya mengatakannya dengan lantang satu per satu? 


kerumunan.Dia mengerutkan kening, ketika dia melihat lagi, orang 
itu telah menghilang. 


“Kamu sakit!” Bos melebarkan matanya. “Kapan kamu bekerja 
untukku? Aku bahkan tidak mengenalimu!” 


Bos wanita di sisi lain, yang sibuk mengajar pelayan pelajaran, 
mengangkat kepalanya dan bertanya, “Kamu bekerja di restoranku 
sebelumnya? Kapan itu?” 


“Tiga tahun lalu,” kata Xu Gian. “Yakinlah.Aku tidak datang ke sini 
untuk main-main denganmu.Kalian bisa berhenti berpura-pura 
bertingkah seperti sekelompok orang gila di depanku.” 


“Berpura-pura menjadi sekelompok orang gila?” Bos wanita 
menjadi lebih marah sekarang.“Aku pikir kamu gila.Lihat dirimu! 
Bagaimana restoran kecil kami bisa mempekerjakan orang 
sepertimu?” 


“Saat itu, saya tidak sekaya sekarang, dan saya baru saja pindah ke 
New Shanghai 0297.Pekerjaan pertama yang saya dapatkan dengan 
sepupu saya adalah menjadi pelayan di restoran Anda.Terima kasih 
kepada Anda, Anda telah membuat saya mengerti bahwa jika saya 
ingin mengendalikan nasib saya, saya harus cukup putus asa untuk 
mendaki lebih tinggi, ”cibir Xu Oian. 


“Omong kosong apa yang kamu bicarakan?” Bos tampak 
bingung.“Kau salah orang.” 


“Bagaimana itu mungkin? Kamu masih orang yang sama.” Kata Xu 
Oian. 


“Kami memang menyewa seorang pengantar tiga tahun lalu, tapi 
sekarang dia pergi menjadi pelayan di bar di jalan berikutnya,” bos 
wanita itu mendengus menghina. “Wanita itu tidak serius tentang 
pekerjaan itu.Namun, dia hanya menginginkan setengah dari gaji 
biasa yang kami tawarkan, jadi kami memutuskan untuk 


mempekerjakannya sementara.Setelah setahun bekerja untuk kami, 
dia mengundurkan diri.” 


“Kamu berbohong!” Xu Oian menjadi gelisah.Dia kemudian bangkit 
dari tempat duduknya dan melepas mantel kredit 20.000.Dan dia 
tidak berhenti di situ.Dia menarik singlet yang dia kenakan dan 
memperlihatkan belahan dadanya. 


Meskipun bos mengeluh tentang bencana yang tidak menaruh 
curiga yang menimpanya, dia tidak bisa tidak melihat ke arah Xu 
Oian. 


Xu Oian kemudian menunjuk bekas luka di dadanya dan berkata, 
“Lihatlah bekas luka ini! Salah satu pacar pelanggan marah hari 
itu.Jadi, dia menuangkan teh buah panas ke saya.Namun, Anda 
masih memaksa saya untuk meminta maaf padanya.Saya tidak akan 
pernah melupakan momen itu.” 


“Tapi masalahnya adalah aku belum pernah melakukan hal seperti 
itu sebelumnya.” 


Pemiliknya tampak kesal dengan kenyataan bahwa Xu Oian 
menuduhnya melakukan sesuatu yang tampaknya belum pernah dia 
lakukan sebelumnya. 


Untuk sesaat, Xu Oian mulai meragukan ingatannya.Jika mereka 
melayaninya dengan baik, dia ingat bahwa pemilik restoran ini 
berminyak dan menjijikkan.Dan kemampuan aktingnya tidak 
pernah sebaik ini. 


Setelah itu, dia melihat bos wanita bertingkah seperti dia telah 
menerima wahyu. 


“Kamu adalah kamu...” 


Seolah tiba-tiba mengingat hukum dan peraturan, dia dengan cepat 
menutup mulutnya dengan tangannya. 


Xu Oian kemudian berkata dengan marah, “Apakah kamu pikir aku 
adalah tiruan? Mengapa Anda tidak menyinari bagian belakang 
leher saya dengan sinar ultraviolet?” 


Bos wanita terkejut, dan dia tampak malu.Setelah itu, dia 
mengedipkan mata pada suaminya di sampingnya.Dia ragu-ragu 
sejenak, kembali ke dapur, dan mengambil lampu ultraviolet yang 
dia gunakan untuk desinfeksi. 


Xu Oian tidak bergerak.Dia hanya berdiri di sana dan menatap 
mereka berdua. 


Pemiliknya dengan hati-hati mendekatinya dengan sinar ultraviolet 
di satu tangan dan tutup panci di tangan lainnya.Bos wanita, tidak 
mau kalah, tampak seolah-olah dia berdiri di hadapan musuh 
bebuyutan yang tangguh.Dia bahkan memegang gelang di belakang 
punggungnya, bersiap untuk menghubungi polisi. 


Setelah itu, pemilik menekan sakelar ke lampu dengan jari-jarinya 
yang gemetar.Pada saat yang sama, semua orang di restoran lain 
secara tidak sadar menahan napas. 


Murid bos tiba-tiba menyusut, dan dia mulai mundur selangkah. 


“Baik?” 


Bos wanita itu membuat jantungnya tersangkut di tenggorokannya. 


“Tidak ada,” pemilik menegaskan dengan jujur. 


“Lalu mengapa kamu mundur selangkah?” seru bos wanita itu. 


“Saya teringat insiden Tang,” kata pemiliknya.Setelah menyadari 
bahwa itu adalah alarm palsu, dia menghela nafas lega saat dia 
meletakkan tutupnya. 


Sementara itu, Zhang Heng, yang duduk diam, akhirnya berkata, 
“Maaf.Teman saya di sini pernah mengalami kecelakaan lalu lintas 
yang parah sebelumnya.Itu sangat mempengaruhi kepalanya.Saya 
harap Anda tidak mengambil kata-katanya ke hati.Kami akan 
membayarmu dua kali lipat untuk makanan ini.” 


Bos itu tampak seperti sedang menangis tanpa air mata, “Jika 
kepalamu sakit, pergilah berobat.Jangan datang ke sini untuk 
membuat keributan dari ketiadaan.Selain itu, bahkan jika Anda 
membayar saya dua kali lipat, Anda tidak dapat menebus kerusakan 
yang Anda sebabkan pada pernikahan saya.” 


Xu Oian membuka mulutnya dan ingin mengatakan sesuatu, tetapi 
Zhang Heng menghentikannya dengan memelototinya.Zhang Heng 
kemudian berkata, “Apa yang kalian inginkan?” 


Pemiliknya memandang istrinya, bos wanita, di sampingnya.Yang 
terakhir berpikir sejenak dan melihat mantel yang dilepas Xu 
Oian.Dia kemudian menelan ludah, “Jika Anda ingin menebusnya 
kepada kami, Anda harus membayar kami.Lima, oh tidak, sepuluh 
kali lipat harga makanan ini.” 


“Baik.Sepakat.” Zhang Heng mengangguk. 


Bos wanita hampir menjatuhkan rahangnya.Dia tahu Xu Oian kaya, 
tetapi dia tidak berharap dia menjadi kaya ini.jika dia tahu, dia 
akan meminta mereka untuk membayar dua puluh kali lipat biaya 
makanan ini. 


Ketika bos wanita memikirkan semua uang yang bisa dia hasilkan, 
dia mendengar pelayan di rok pendek di sudut tiba-tiba bertanya, 
“Apa.Apa itu tiruan?” 


“Menisik! Itu terlalu kacau balau sekarang.Aku benar-benar 
melupakanmu,” erang pemiliknya. 


Dia kemudian berkata kepada istrinya lagi, “Kami tidak punya 
pilihan lain.Kita panggil saja perusahaannya.” 


Pelayan masih bingung dan tidak menyadari apa yang terjadi 
padanya.Kurang dari lima menit kemudian, sebuah mobil biru yang 
beroperasi dengan sumber energi baru berhenti di depan 
restoran.Mobil itu tidak berbeda dengan mobil-mobil lain di jalan, 
dan keempat orang yang keluar darinya juga terlihat biasa saja, 
sama seperti pekerja kantoran lainnya. 


Ketiga pria itu mengantar pelayan ke mobil.Dan pria lainnya 
berkata kepada bos wanita, “Saya akan mengirimkan tagihan ke 
kotak surat Anda nanti.” 


Bos wanita itu tampak sedih.“Kami tidak bermaksud ini 
terjadi.Kami tahu aturannya.Itu adalah kesalahan lidah.Bisakah 
Anda memberi kami diskon? ” 


“Saya khawatir itu tidak akan berhasil,” kata pria itu. 


“Juga, bisakah kamu mengubah karakternya lagi? Aku tidak ingin 
dia begitu genit.Suami saya memiliki kontrol diri yang sangat 
buruk.Dia tidak bisa mengontrol bagian bawahnya.” 


“Bukankah kamu yang memilih karakter ini untuknya? Anda ingin 
dia menarik lebih banyak pria, kan? ” pria itu bertanya secara 
retoris.Dia kemudian melirik Xu Gian dan Zhang Heng di 

restoran. “Kita seharusnya tidak membicarakan hal-hal seperti itu di 


depan umum.Mari kita bicara tentang detail spesifik melalui email 
nanti.Atau Anda bisa mengunjungi tempat kami besok jika Anda 
punya waktu.” 


“Bagus, bagus,” bos wanita itu mengangguk berulang kali. 


Ch.963 


Bab 963: Mengunjungi Kembali Tempat Lama 


“Mengapa mereka begitu enggan mengakui bahwa saya bekerja di 
sini ?!” 


Setelah meninggalkan restoran kecil, Xu Oian masih mengeluh. 


Zhang Heng, di sisi lain, tidak menjawab pertanyaannya. 
“Selanjutnya, mari kita pergi ke rumah yang Anda sewa 
sebelumnya,” katanya sebagai gantinya. 


“Oh, jadi kamu benar-benar di sini untuk mendengarkan cerita 
tragisku?” 


“Tidak. Saya hanya perlu mengkonfirmasi lebih lanjut beberapa hal, 
”kata Zhang Heng. 


“Dan, apa hal-hal itu?” 


“Mari kita tunggu sampai kamu pergi ke rumah yang sebelumnya 
kamu sewa.” 


Zhang Heng melambaikan taksi ke bawah saat dia berbicara. Xu 
Oian meliriknya, dan dia tidak langsung masuk ke mobil. 
Sebaliknya, dia berkata, “Kamu telah merahasiakannya sejak tadi 
malam. Kenapa tidak kau ceritakan semuanya padaku? Apa yang 
Anda ingin saya lakukan? Hubungan kami saat ini... seperti dua 
semut di hotpot. Apakah Anda masih khawatir saya akan 
mengkhianati Anda? Ketika orang-orang itu datang ke restoran tadi, 
saya tidak meminta bantuan mereka. Selama periode ini, saya telah 


melakukan apa yang Anda minta untuk saya lakukan — melindungi 
Anda.” 


“Bukannya aku tidak percaya padamu. Sulit bagiku untuk 
menjelaskan semuanya. Juga, orang biasa mungkin merasa sulit 
untuk percaya. Saya pikir akan lebih baik jika kita membuat 
kemajuan yang lambat dan mantap.” 


“Lalu kenapa tidak memberitahuku kesimpulannya dulu? Dari sana, 
kita bisa maju selangkah demi selangkah?” 


“Yah, aku pikir kamu harus mencoba menjauh dari pacarmu,” 
jawab Zhang Heng setelah berpikir sebentar. 


“Apa? ” 


“Seperti yang saya katakan, sulit bagi Anda untuk menerima 
kesimpulannya.” 


“Aku hanya tidak mengerti. Bersama pacarku tidak ada 
hubungannya dengan masa laluku.” 


“Inilah yang ingin saya buktikan kepada Anda selanjutnya.” 


Zhang Heng kemudian memberi isyarat agar Xu Oian masuk ke 
dalam mobil. 


Meskipun Xu Oian masih memiliki banyak pertanyaan, dia akhirnya 
memutuskan untuk melakukan apa yang dikatakan Zhang Heng, 
terutama karena sopir taksi mulai tidak sabar dan mulai 
membunyikan klakson. Karena itu, dia dengan cepat melompat ke 
kursi belakang. 


Sepuluh menit kemudian, mereka tiba di tempat yang disewa Xu 
Oian ketika dia pertama kali pindah ke kota ini. Itu adalah 
bangunan tempat tinggal berlantai sepuluh kecil. Dikatakan 
memiliki sepuluh lantai, tetapi bangunan aslinya hanya memiliki 
enam. Jadi empat lantai teratas adalah lantai tambahan yang 
dibangun di atas bangunan aslinya. Tidak hanya itu, lantai pertama 
telah diubah menjadi pertokoan dan disewakan kepada orang-orang 
yang tinggal di sana. 


Xu Oian menarik Zhang Heng ke samping, menemukan jalan yang 
aman, membuka pintu, dan melihat banyak toko. Tapi, sayangnya, 
hanya ada lorong kecil di tengah yang bisa menampung satu orang. 


Sepertinya Xu Ouan tahu apa yang dipikirkan Zhang Heng, jadi dia 
berkata, “Ini adalah lantai pertama. Tidak ada yang peduli dengan 
hal semacam ini. Toko-toko ini menolak untuk menghabiskan uang 
mereka menyewa gudang. Jadi, mereka menyimpan semua barang 
dagangan mereka di sini. Mereka telah melakukan ini sejak saya 
pindah ke sini. Adapun apa yang terjadi jika tempat ini terbakar, 
kurasa kita hanya bisa berdoa agar itu tidak akan pernah terjadi.” 


Xu Oian memimpin Zhang Heng melewati tumpukan barang saat 
dia berbicara. Mereka naik ke lift di lantai dua dan menekan tombol 
untuk naik. Tidak seperti lift satu orang yang nyaman di Distrik 
Yacheng, ini lebih mirip lift yang dikenal Zhang Heng. Lift 
apartemen di China masih menggunakan tombol, dan seluruh mobil 
akan sedikit bergetar saat bergerak. 


Xu Oian menekan tombol ke lantai tujuh. Hal pertama yang 
dilihatnya setelah pintu lift terbuka adalah banyak pakaian yang 
dibiarkan menggantung di koridor hingga kering. Xu Oian 
membungkuk, berjalan melalui rak pengeringan, dan datang ke 
sebuah rumah yang memiliki nomor setengah hilang. 


“Ini adalah tempat yang biasa saya sewa. Apa yang harus kita 
lakukan selanjutnya?” 


Xu Oian berhenti di luar pintu. 


“Kau yakin ini tempatnya? Apakah Anda ingat siapa yang pindah ke 
sini setelah Anda? 


“Sebelum saya pindah, penyewa datang untuk memeriksa tempat 
itu, dan dia bahkan meletakkan barang bawaannya di rumah. 
Namun, apartemen ini memiliki tingkat turnover yang sangat 
tinggi, dan setelah sekian lama, saya bahkan tidak yakin apakah dia 
masih tinggal di sini,” kata Xu Oian. 


“Mari kita lihat dulu.” 


Zhang Heng mengetuk pintu kamar. 


Setelah beberapa saat, pintu dibuka dari dalam, dan seorang pria 
hanya mengenakan celana pantai muncul. Dengan nada yang tidak 
menyenangkan, dia bertanya, “Siapa yang kamu cari?” 


“Jiang Hong, apakah dia masih tinggal di sini?” Xu Oian bertanya. 


Pria itu memelototi Zhang Heng dan mengerutkan kening. 


“Tidak ada yang bernama Jiang Hong di sini. Anda datang ke 
tempat yang salah.” 


Dia baru saja akan menutup pintu di depan mereka tetapi tidak 
menyangka bahwa tangan seseorang akan menghalanginya. 


“Lain kali kamu berbohong, jangan berhenti. Orang lain akan tahu 
bahwa Anda datang dengan sesuatu yang akan menguntungkan 
Anda, "kata Zhang Heng sambil melangkah ke dalam rumah. 
Ekspresi pria bercelana pantai itu berubah. 


Ch.86 


Bab 86: 86 


Zhang Heng tidak tahu apakah dia salah. Tepat ketika dia berdiri 
dari bangku dan ingin menyelidiki, Hayase Asuka dan pria itu 
keluar dari rumah berhantu. 


“Aku sangat takut! Sebuah wajah muncul entah dari mana ketika 
saya berjalan di sekitar sekarang. Makhluk itu bahkan menjulurkan 
lidahnya untuk menakuti saya! Saya hanya berpikir setelah itu 
adalah untuk keluar dari rumah berhantu ini secepat mungkin. Aku 
seharusnya mendengarkanmu tentang tidak masuk. Kamu yang 
paling pintar di sini! ” 


Zhang Heng kemudian melirik pria di sebelahnya. Dia hanya 
mengangkat bahu, tampak agak kecewa. Mengunjungi rumah 
berhantu sebenarnya adalah ide yang bagus untuk seorang pria di 
mana biasanya, seorang gadis biasanya akan lebih dekat dengannya 
ketika dia merasa takut. Namun, Hayase Asuka bukan gadis biasa, 
berlari secepat yang bisa dilakukan kakinya ketika dia ketakutan. 
Pada akhirnya, pria itu harus mengejarnya, dan tidak ada yang 
sangat romantis tentang hal itu. 


Zhang Heng menyerah untuk mengejar orang misterius setelah 
mereka berdua memotongnya. Hal yang baik adalah, dia tidak 
memikirkannya. Ada banyak orang yang terlihat mirip satu sama 
lain di dunia ini. Setelah hanya melihat sekilas, orang yang 
dilihatnya bisa siapa saja. 


“Apa yang akan kita mainkan selanjutnya?” tanya Zhang Heng. 


“Apa aku harus memilih ?!” tanya Hayase Asuka sambil menunjuk 


“Hei, Nak, jangan membuat masalah bagi dirimu sendiri,” 
geramnya. 


Seperti yang dia katakan, dia memukul Zhang Heng dengan 
bahunya, mencoba mendorongnya keluar dari rumah. Jelas, dia 
telah melebih-lebihkan kekuatannya dan meremehkan lawannya. 
Zhang Heng bahkan tidak menghindari serangan itu, membiarkan 
pria itu menjegalnya. Hasil akhirnya—tubuh Zhang Heng bergerak 
sedikit, tetapi pria bercelana pantai itu didorong mundur oleh gaya 
reaksi darat. Didorong menjauh dari pintu, dia hanya bisa melihat 
Zhang Heng masuk ke dalam rumah. 


Xu Oian ragu-ragu sebelum mengikuti Zhang Heng ke dalam 
rumah. Namun, begitu dia masuk, dia sangat terkejut melihat 
pemandangan di depannya. Seorang gadis telanjang diborgol ke 
tempat tidur, dan dia memiliki memar di sekujur tubuhnya. Salah 
satu matanya juga bengkak. 


“Jiang Hong?” Xu Oian membeku beberapa saat sebelum dia bisa 
mengenali wanita itu. 


Zhang Heng meraih seprai dan meletakkannya di tubuh Jiang 
Hong. Dia kemudian melihat pria celana pantai dan berkata, “Dia 
adalah penyewa di sini. Kamu siapa? Pencuri? Perampok? Apakah 
Anda tiba-tiba memutuskan untuk menyerang gadis itu ketika 
mencoba mencuri uangnya? 


“Apa yang kamu bicarakan? aku suaminya!!!” teriak pria itu. “Siapa 
kalian? Kenapa membobol rumahku?!” 


“Anggaplah kami orang Samaria yang baik.” 


Zhang Heng melihat borgol di tangan Jiang Hong dan menyadari 
bahwa ada kunci elektronik di bawahnya. 


“Apa passwordnya?” 


“Apa yang membuatmu berpikir aku akan memberitahumu kata 
sandinya?” ejek pria itu. 


Zhang Heng tidak menjawab. Sebagai gantinya, dia segera 
mematikan bola lampu di atas kepalanya dan menghancurkannya di 
sudut meja sementara semua orang menatapnya dengan terkejut. 
Dia kemudian menekan kepala pria itu ke dinding, akan menusuk 
matanya dengan bola lampu yang rusak. 


“Kamu tidak harus melakukan itu. Saya akan memberi Anda kata 
sandi. Kata sandinya adalah 8672.” 


Melihat pecahan kaca kurang dari satu sentimeter dari bola 
matanya, pria itu terkejut dan dengan cepat memberi tahu Zhang 
Heng kata sandinya. 


Xu Oian memasukkan kata sandi dan membuka borgolnya. Setelah 
itu, dia mengeluarkan pakaian dari lemari di samping untuk dipakai 
Jiang Hong. Pria itu ingin berbicara pada saat itu, tetapi dia 
menutup mulutnya lagi ketika dia melihat bola lampu yang rusak di 
depannya. Baru setelah Zhang Heng meletakkan bohlam dan Xu 
Oian dan Jiang Hong keluar dari rumah, dia berbicara lagi. 


“Mau dibawa kemana istriku?” 


“Urus urusanmu sendiri.” 


Zhang Heng memasukkan kembali pistolnya ke dalam tasnya. 


“Lakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan seorang suami. Anda 
bisa mulai dengan mengganti bola lampu yang rusak.” 


Bab 963: Mengunjungi Kembali Tempat Lama 


“Mengapa mereka begitu enggan mengakui bahwa saya bekerja di 
sini ?” 


Setelah meninggalkan restoran kecil, Xu Oian masih mengeluh. 


Zhang Heng, di sisi lain, tidak menjawab 
pertanyaannya. “Selanjutnya, mari kita pergi ke rumah yang Anda 
sewa sebelumnya,” katanya sebagai gantinya. 


“Oh, jadi kamu benar-benar di sini untuk mendengarkan cerita 
tragisku?” 


“Tidak.Saya hanya perlu mengkonfirmasi lebih lanjut beberapa hal, 
”kata Zhang Heng. 


“Dan, apa hal-hal itu?” 


“Mari kita tunggu sampai kamu pergi ke rumah yang sebelumnya 
kamu sewa.” 


Zhang Heng melambaikan taksi ke bawah saat dia berbicara.Xu 
Oian meliriknya, dan dia tidak langsung masuk ke 
mobil.Sebaliknya, dia berkata, “Kamu telah merahasiakannya sejak 
tadi malam.Kenapa tidak kau ceritakan semuanya padaku? Apa 
yang Anda ingin saya lakukan? Hubungan kami saat ini.seperti dua 
semut di hotpot.Apakah Anda masih khawatir saya akan 
mengkhianati Anda? Ketika orang-orang itu datang ke restoran tadi, 
saya tidak meminta bantuan mereka.Selama periode ini, saya telah 
melakukan apa yang Anda minta untuk saya lakukan — melindungi 
Anda.” 


“Bukannya aku tidak percaya padamu.Sulit bagiku untuk 


menjelaskan semuanya.Juga, orang biasa mungkin merasa sulit 
untuk percaya.Saya pikir akan lebih baik jika kita membuat 
kemajuan yang lambat dan mantap.” 


“Lalu kenapa tidak memberitahuku kesimpulannya dulu? Dari sana, 
kita bisa maju selangkah demi selangkah?” 


“Yah, aku pikir kamu harus mencoba menjauh dari pacarmu,” 
jawab Zhang Heng setelah berpikir sebentar. 


“Apa? ” 


“Seperti yang saya katakan, sulit bagi Anda untuk menerima 
kesimpulannya.” 


“Aku hanya tidak mengerti.Bersama pacarku tidak ada 
hubungannya dengan masa laluku.” 


“Inilah yang ingin saya buktikan kepada Anda selanjutnya.” 


Zhang Heng kemudian memberi isyarat agar Xu Oian masuk ke 
dalam mobil. 


Meskipun Xu Oian masih memiliki banyak pertanyaan, dia akhirnya 
memutuskan untuk melakukan apa yang dikatakan Zhang Heng, 
terutama karena sopir taksi mulai tidak sabar dan mulai 
membunyikan klakson.Karena itu, dia dengan cepat melompat ke 
kursi belakang. 


Sepuluh menit kemudian, mereka tiba di tempat yang disewa Xu 
Oian ketika dia pertama kali pindah ke kota ini.Itu adalah 
bangunan tempat tinggal berlantai sepuluh kecil.Dikatakan 
memiliki sepuluh lantai, tetapi bangunan aslinya hanya memiliki 
enam.Jadi empat lantai teratas adalah lantai tambahan yang 


dibangun di atas bangunan aslinya.Tidak hanya itu, lantai pertama 
telah diubah menjadi pertokoan dan disewakan kepada orang-orang 
yang tinggal di sana. 


Xu Oian menarik Zhang Heng ke samping, menemukan jalan yang 
aman, membuka pintu, dan melihat banyak toko.Tapi, sayangnya, 
hanya ada lorong kecil di tengah yang bisa menampung satu orang. 


Sepertinya Xu Ouan tahu apa yang dipikirkan Zhang Heng, jadi dia 
berkata, “Ini adalah lantai pertama.Tidak ada yang peduli dengan 
hal semacam ini.Toko-toko ini menolak untuk menghabiskan uang 
mereka menyewa gudang.Jadi, mereka menyimpan semua barang 
dagangan mereka di sini.Mereka telah melakukan ini sejak saya 
pindah ke sini.Adapun apa yang terjadi jika tempat ini terbakar, 
kurasa kita hanya bisa berdoa agar itu tidak akan pernah terjadi.” 


Xu Oian memimpin Zhang Heng melewati tumpukan barang saat 
dia berbicara.Mereka naik ke lift di lantai dua dan menekan tombol 
untuk naik.Tidak seperti lift satu orang yang nyaman di Distrik 
Yacheng, ini lebih mirip lift yang dikenal Zhang Heng.Lift 
apartemen di China masih menggunakan tombol, dan seluruh mobil 
akan sedikit bergetar saat bergerak. 


Xu Oian menekan tombol ke lantai tujuh.Hal pertama yang 
dilihatnya setelah pintu lift terbuka adalah banyak pakaian yang 
dibiarkan menggantung di koridor hingga kering.Xu Oian 
membungkuk, berjalan melalui rak pengeringan, dan datang ke 
sebuah rumah yang memiliki nomor setengah hilang. 


“Ini adalah tempat yang biasa saya sewa.Apa yang harus kita 
lakukan selanjutnya?” 


Xu Oian berhenti di luar pintu. 


“Kau yakin ini tempatnya? Apakah Anda ingat siapa yang pindah ke 


sini setelah Anda? 


“Sebelum saya pindah, penyewa datang untuk memeriksa tempat 
itu, dan dia bahkan meletakkan barang bawaannya di 
rumah.Namun, apartemen ini memiliki tingkat turnover yang 
sangat tinggi, dan setelah sekian lama, saya bahkan tidak yakin 
apakah dia masih tinggal di sini,” kata Xu Oian. 


“Mari kita lihat dulu.” 


Zhang Heng mengetuk pintu kamar. 


Setelah beberapa saat, pintu dibuka dari dalam, dan seorang pria 
hanya mengenakan celana pantai muncul.Dengan nada yang tidak 
menyenangkan, dia bertanya, “Siapa yang kamu cari?” 


“Jiang Hong, apakah dia masih tinggal di sini?” Xu Oian bertanya. 


Pria itu memelototi Zhang Heng dan mengerutkan kening. 


“Tidak ada yang bernama Jiang Hong di sini.Anda datang ke 
tempat yang salah.” 


Dia baru saja akan menutup pintu di depan mereka tetapi tidak 
menyangka bahwa tangan seseorang akan menghalanginya. 


“Lain kali kamu berbohong, jangan berhenti.Orang lain akan tahu 
bahwa Anda datang dengan sesuatu yang akan menguntungkan 
Anda, "kata Zhang Heng sambil melangkah ke dalam 
rumah.Ekspresi pria bercelana pantai itu berubah. 


“Hei, Nak, jangan membuat masalah bagi dirimu sendiri,” 
geramnya. 


Seperti yang dia katakan, dia memukul Zhang Heng dengan 
bahunya, mencoba mendorongnya keluar dari rumah.Jelas, dia 
telah melebih-lebihkan kekuatannya dan meremehkan 
lawannya.Zhang Heng bahkan tidak menghindari serangan itu, 
membiarkan pria itu menjegalnya.Hasil akhirnya—tubuh Zhang 
Heng bergerak sedikit, tetapi pria bercelana pantai itu didorong 
mundur oleh gaya reaksi darat.Didorong menjauh dari pintu, dia 
hanya bisa melihat Zhang Heng masuk ke dalam rumah. 


Xu Oian ragu-ragu sebelum mengikuti Zhang Heng ke dalam 
rumah.Namun, begitu dia masuk, dia sangat terkejut melihat 
pemandangan di depannya.Seorang gadis telanjang diborgol ke 
tempat tidur, dan dia memiliki memar di sekujur tubuhnya.Salah 
satu matanya juga bengkak. 


“Jiang Hong?” Xu Oian membeku beberapa saat sebelum dia bisa 
mengenali wanita itu. 


Zhang Heng meraih seprai dan meletakkannya di tubuh Jiang 
Hong.Dia kemudian melihat pria celana pantai dan berkata, “Dia 
adalah penyewa di sini.Kamu siapa? Pencuri? Perampok? Apakah 
Anda tiba-tiba memutuskan untuk menyerang gadis itu ketika 
mencoba mencuri uangnya? 


“Apa yang kamu bicarakan? aku suaminya!” teriak pria itu.“Siapa 
kalian? Kenapa membobol rumahku?” 


“Anggaplah kami orang Samaria yang baik.” 


Zhang Heng melihat borgol di tangan Jiang Hong dan menyadari 
bahwa ada kunci elektronik di bawahnya. 


“Apa passwordnya?” 


“Apa yang membuatmu berpikir aku akan memberitahumu kata 
sandinya?” ejek pria itu. 


Zhang Heng tidak menjawab.Sebagai gantinya, dia segera 
mematikan bola lampu di atas kepalanya dan menghancurkannya di 
sudut meja sementara semua orang menatapnya dengan 
terkejut.Dia kemudian menekan kepala pria itu ke dinding, akan 
menusuk matanya dengan bola lampu yang rusak. 


“Kamu tidak harus melakukan itu.Saya akan memberi Anda kata 
sandi.Kata sandinya adalah 8672.” 


Melihat pecahan kaca kurang dari satu sentimeter dari bola 
matanya, pria itu terkejut dan dengan cepat memberi tahu Zhang 
Heng kata sandinya. 


Xu Oian memasukkan kata sandi dan membuka borgolnya.Setelah 
itu, dia mengeluarkan pakaian dari lemari di samping untuk dipakai 
Jiang Hong.Pria itu ingin berbicara pada saat itu, tetapi dia 
menutup mulutnya lagi ketika dia melihat bola lampu yang rusak di 
depannya.Baru setelah Zhang Heng meletakkan bohlam dan Xu 
Oian dan Jiang Hong keluar dari rumah, dia berbicara lagi. 


“Mau dibawa kemana istriku?” 


“Urus urusanmu sendiri.” 


Zhang Heng memasukkan kembali pistolnya ke dalam tasnya. 


“Lakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan seorang suami.Anda 
bisa mulai dengan mengganti bola lampu yang rusak.” 


Ch.964 


Bab 964: Seberapa Banyak Anda Percaya Pada Ingatan Anda 


Xu Oian pergi ke klinik terdekat untuk mencari dokter untuk 
mengobati memar Jiang Hong. 


Di sisi lain, Zhang Heng mengambil kesempatan untuk membeli 
secangkir teh panas, dua botol air mineral, sebungkus rokok, dan 
korek api dari mesin penjual otomatis di dekatnya. Dia kemudian 
memasukkan rokok dan pemantik api ke dalam sakunya dan 
kembali ke klinik. 


Dia memberikan secangkir teh panas ke Jiang Hong. 
Yang terakhir berulang kali berterima kasih padanya. 


Xu Oian, di sisi lain, mengambil sebotol air mineral, membuka 
tutupnya, dan menyesapnya. “Apakah dia benar-benar suamimu?” 


Jiang Hong menundukkan kepalanya dan menggumamkan sesuatu 
dengan lembut. 


“Apakah dia selalu melecehkanmu?” 


Sebelum Jiang Hong bisa mengatakan apa-apa, dokter tua Tiongkok 
di samping berkata, “Ya. Ini adalah ketiga kalinya dia datang 
kepadaku bulan ini.” 


“Lalu mengapa kamu tidak menelepon polisi atau bercerai?” Xu 
Oian mengerutkan kening. 


“Karena dia masih memiliki adik laki-laki yang bekerja di bawah 
suaminya. Jika dia bercerai, adiknya juga akan menganggur.” 


Dokter tua China itu akrab dengan situasi keluarga Jiang Hong. Dan 
mungkin dia pernah membujuk Jiang Hong untuk bercerai 
sebelumnya. 


Jiang Hong mengangkat kepalanya dan tersenyum, “Aku baik-baik 
saja. Aku sudah terbiasa. Terima kasih atas apa yang telah Anda 
lakukan untuk saya hari ini. Kalian berdua adalah orang baik. Dan 
Anda bersedia membela saya bahkan ketika Anda tidak mengenal 
saya.” 


“Apa yang kamu bicarakan?” Xu Oian terkejut. Dia kemudian 
melepas kacamata hitamnya. “Ini aku, Xu Gian, penyewa 
sebelumnya yang tinggal di rumahmu saat ini. Saya bertemu Anda 
ketika Anda ingin menyewa rumah dua tahun lalu. Saat itu, kamu 
belum menikah.” 


“Betulkah?” Jiang Hong tampak sedikit bingung ketika dia 
mendengar apa yang dikatakan Xu Oian. 


“Mengapa? Apakah kamu tidak ingat saya? Dua tahun yang lalu, 
Anda meninggalkan barang bawaan Anda dengan saya sebelumnya. 
Untuk berterima kasih, Anda bahkan mengundang saya untuk 
makan malam. Saya masih ingat kami memiliki bebek panggang di 
jalan di sebelah kami. ” 


“Apakah kita makan bersama?” Jiang Hong tampak seolah-olah dia 
tidak ingat satu hal pun. 


Setelah mengalami insiden di restoran kecil, Xu Oian juga 
menyadari ada yang tidak beres kali ini. Dia kemudian bertanya, 
“Apakah kamu pindah ke sini dua tahun yang lalu?” 


boneka beruang besar tidak jauh darinya. 


“Bisakah aku mendapatkan boneka beruang itu?” 


Menawarkan berbagai jenis permainan, ini adalah sekelompok stan 
arcade yang dikelola oleh taman hiburan itu sendiri. Segera, 
ketiganya mendekati salah satu staf dengan setelan Santa. 
Karyawan itu memberi tahu mereka bahwa boneka beruang itu 
adalah hadiah untuk mini-games. 


“Biarkan aku mencobanya,” kata pria itu. 


Karena dia tertarik pada Hayase Asuka, dia bercita-cita untuk 
membuktikan dirinya di depannya. Dia kemudian berbalik dan 
melihat pilihannya. Pada akhirnya, dia mendaratkan perhatiannya 
pada permainan menembak. Sudah umum bagi kebanyakan pria 
untuk bermain game FPS. Menembak adalah subjek yang pasti 
mereka kenal. 


Setelah mengamati orang lain bermain dan membaca peraturan, dia 
memutuskan untuk mencobanya. Pria itu melemparkan token ke 
dalam mesin dan mengambil pistol laser. Dia kemudian mengambil 
napas dalam-dalam sebelum menekan tombol 'start'. 


Gim itu sendiri cukup sederhana, di mana yang perlu ia lakukan 
hanyalah memukul sebanyak mungkin balon di layar. Warna 
berbeda membawa skor berbeda. Pemain diberi waktu dua menit 
untuk mengumpulkan poin sebanyak mungkin. Pada awalnya, itu 
relatif sederhana, di mana pria itu mendaratkan semua 
tembakannya pada balon yang membawa poin terbanyak. Dia 
bahkan punya waktu untuk menembak balon merah dan kuning 
yang membawa poin lebih rendah. Segera, skornya terakumulasi 
sangat cepat. Dengan kecepatan yang ia tempuh, ia akan dapat 
mengklaim boneka beruang itu dalam waktu kurang dari dua 
menit. 


“Ya itu betul.” Jiang Hong setuju dengan apa yang dia katakan. 


Jawabannya membuat Xu Gian merasa sedikit lega, “Apakah kamu 
masih ingat penyewa yang tinggal di sini sebelum kamu?” 


Xu Oian menatap mata Jiang Hong sambil berbicara, berharap 
Jiang Hong berkata, “Ini kamu,” tapi jawaban Jiang Hong 
mengejutkannya sekali lagi. 


“Penyewa sebelum saya adalah keluarga dengan tiga orang. Aku 
masih ingat mereka. Pria itu adalah seorang guru sekolah dasar, 
dan wanita itu adalah seorang ibu rumah tangga. Mereka juga 
memiliki seorang putra yang berusia sekitar enam atau tujuh tahun. 
Setelah itu, mereka pindah ke tingkat kedua, ”jawab Jiang Hong. 


“Kamu berbohong! Mengapa kalian semua bersikap seperti ini? 
Saya tidak pernah menganiaya salah satu dari Anda, belum lagi 
kami baru saja menyelamatkan Anda. Kenapa kamu berbohong?” 
Ekspresi Xu Oian menjadi sedikit agresif. Dia kemudian meraih 
lengan Jiang Hong. Namun, dia menggunakan terlalu banyak 
kekuatan untuk meraihnya, dan dia secara tidak sengaja menyentuh 
memar Jiang Hong, menyebabkan Jiang Hong meringis kesakitan. 


Zhang Heng, di samping, harus bergerak untuk memisahkan mereka 
berdua. 


Setelah itu, Xu Oian mulai memelototi Jiang Hong, “Kamu tahu bos 
dan istrinya di Fu Ji, kan? Mereka pasti baru saja menghubungimu 
dan memintamu berbohong padaku.” 


Setelah beberapa saat, dokter tua Tiongkok itu tidak bisa lagi 
menahan diri dan menyela mereka. “Aku bisa menjamin dia. Saya 
juga telah melihat keluarga yang dia sebutkan. Sebelum dia datang, 
anak dari keluarga itu mengalami demam pada suatu malam, dan 
keluarga yang terdiri dari tiga orang datang kepada saya untuk 


pergi ke Gua Sha. Mereka mengatakan kepada saya bahwa mereka 
akan pindah ke tingkat kedua.” 


“Tapi ini tidak membuktikan bahwa mereka adalah penyewa 714. 
Saya penyewa 714. Orang yang tinggal di sana sebelum Jiang Hong 
adalah saya. Aku ingat klinikmu. Saya melewati tempat Anda setiap 
hari setelah saya pulang kerja. Namun, saya belum pernah 
memasuki klinik Anda sebelumnya, ”kata Xu Oian. 


Dokter tua Tiongkok itu berkata, “Tetapi saya ingat bahwa mereka 
memberi tahu saya nomor rumah mereka malam itu. Saat itu 714. 
Mereka juga mengundang saya untuk mengunjungi rumah mereka 
kapan pun saya ada. Mereka adalah keluarga yang sangat hangat 
dan sopan.” 


Ketika keduanya berdebat, Zhang Heng tiba-tiba menyela. “Pemilik 
rumah.” 


“Hah?” 


“Anda bisa menanyakan pertanyaan ini kepada tuan tanah. Dia 
harus memiliki catatan penyewa yang tinggal di gedung ini, 
”tambah Zhang Heng. 


“Kamu benar.” Xu Oian sepertinya melihat harapan lagi. Dia 
mengklik buku alamat di gelang, tetapi dia ingat bahwa dia telah 
menghapus semua yang berhubungan dengan tingkat pertama 
setelah memeriksanya. 


Jiang Hong berkata dengan lemah, “Saya memiliki nomor pemilik 
rumah.” 


“Baik. Kirimkan padaku...” 


Xu Oian tiba-tiba berhenti berbicara, menunjukkan sedikit 
keraguan. Zhang Heng tahu apa yang dia khawatirkan. Jadi, dia 
berkata, “Kamu bisa pergi ke toko-toko di lantai bawah. Anda 
seharusnya bisa mendapatkan nomor pemilik rumah dari 
seseorang.” 


Xu Oian menerima saran Zhang Heng dan pergi ke toko di lantai 
bawah. Lima menit kemudian, Zhang Heng melihat bahwa Xu Oian 
telah menyelesaikan panggilan dan berdiri sendirian di pinggir 
jalan. 


“Terima kasih telah menjawab pertanyaan kami,” kata Zhang Heng 
kepada Jiang Hong. Dia kemudian mengangguk pada dokter Cina 
tua di samping, “Aku akan bergerak dulu.” 


Zhang Heng mendorong membuka pintu klinik, melihat ke kiri dan 
kanan untuk lalu lintas, dan menyeberang jalan. 


Dia berjalan menuju Xu Oian dan bertanya, “Bagaimana hasilnya? 
Apakah Anda mendapatkan jawaban yang Anda inginkan?” 


Xu Oian tidak mendengar apa yang dia katakan. Sebaliknya, dia 
tinggal di sana selama setengah detik sebelum bereaksi. “Kau sudah 
merencanakan semuanya, kan? Anda menghubungi semua orang 
dan meminta mereka untuk berbohong kepada saya.” 


“Tapi sebelum hari ini, kamu tidak pernah memberitahuku masa 
lalumu di level pertama. Saya tidak tahu di mana Anda bekerja 
sebelumnya. Bagaimana saya bisa menghubungi semua orang untuk 
berbohong kepada Anda? 


“Lalu bagaimana saya harus menjelaskan apa yang terjadi 
sekarang,” tanya Xu Oian, “Saya baru saja menelepon pemilik dan 
membayar 1.000 kredit untuk membantu saya memeriksa penyewa 
yang tinggal 714 tiga tahun lalu.” 


“Apa yang dia katakan?” 


“Dia mengatakan hal yang persis sama dengan Jiang Hong. Mereka 
pasti sudah berkomunikasi sebelumnya. Apakah Anda melihat Jiang 
Hong menelepon seseorang ketika saya meminta nomor pemilik 
rumah?” 


“Sayangnya tidak. Dia hanya duduk di sana, dan dia tidak 
melakukan apa-apa,” kata Zhang Heng. 


“Maka mereka harus memiliki sarana komunikasi lain,” kata Xu 
Oian cemas. “Jika bukan kamu yang mengerjaiku, lalu siapa yang 
mempermainkanku? Apa agenda orang tersebut? Mengapa orang 
itu ingin membuatku berpikir bahwa aku belum pernah tinggal di 
lantai satu sebelumnya?” 


“Tenang dulu.” Zhang Heng mengeluarkan bungkus rokok yang 
baru saja dibelinya, menyerahkan satu kepada Xu Oian, dan 
menyalakan rokok untuknya. Setelah beberapa isapan, dia 
melanjutkan, “Ingat pertanyaan yang saya tanyakan sebelumnya? 
Seberapa besar Anda memercayai ingatan Anda?” 


“Jadi, menurutmu ada yang salah dengan ingatanku?” Xu Oian 
sepertinya baru saja mendengar hal yang sangat tidak masuk akal. 
Dia kemudian menggelengkan kepalanya. “Itu sangat tidak 
mungkin. Hanya manusia kloning yang memiliki ingatan palsu. 
Saya warga New Shanghai 0297, dan saya datang ke sini tiga tahun 
lalu. Saya sudah lama tinggal di sini.” 


“Bagaimana kamu bisa begitu yakin?” 


“Karena semua klon di sini tidak tahu keberadaan teknologi 
kloning. Begitulah cara mereka tetap stabil. Dan mereka memiliki 
alat pelacak di kepala mereka dan nomor di belakang leher mereka. 


Ini adalah sesuatu yang semua orang tahu, ”kata Xu Gian. “Kamu 
melihat apa yang terjadi di Fu Ji barusan. Pelayan itu adalah tiruan. 
Dia dibawa pergi hanya karena dia mendengar kata “klon.” Dan 
kamu, ada juga nomor seri di belakang lehermu, kan?” 


“Jadi, jika seseorang membuat kumpulan kloning lain dan 
mengizinkan mereka mengakses informasi tentang kloning, mereka 
tidak memerlukan nomor seri di bagian belakang leher dan alat 
pelacak di kepala mereka. Dengan kata lain, mereka akan lebih 
stabil daripada kloning batch pertama. Dan mereka tidak akan 
pernah curiga bahwa mereka adalah klon, "kata Zhang Heng santai. 


Bab 964: Seberapa Banyak Anda Percaya Pada Ingatan Anda 


Xu Oian pergi ke klinik terdekat untuk mencari dokter untuk 
mengobati memar Jiang Hong. 


Di sisi lain, Zhang Heng mengambil kesempatan untuk membeli 
secangkir teh panas, dua botol air mineral, sebungkus rokok, dan 
korek api dari mesin penjual otomatis di dekatnya.Dia kemudian 
memasukkan rokok dan pemantik api ke dalam sakunya dan 
kembali ke klinik. 


Dia memberikan secangkir teh panas ke Jiang Hong. 


Yang terakhir berulang kali berterima kasih padanya. 


Xu Oian, di sisi lain, mengambil sebotol air mineral, membuka 
tutupnya, dan menyesapnya.“Apakah dia benar-benar suamimu?” 


Jiang Hong menundukkan kepalanya dan menggumamkan sesuatu 
dengan lembut. 


“Apakah dia selalu melecehkanmu?” 


Sebelum Jiang Hong bisa mengatakan apa-apa, dokter tua Tiongkok 
di samping berkata, “Ya.Ini adalah ketiga kalinya dia datang 
kepadaku bulan ini.” 


“Lalu mengapa kamu tidak menelepon polisi atau bercerai?” Xu 
Oian mengerutkan kening. 


“Karena dia masih memiliki adik laki-laki yang bekerja di bawah 
suaminya.Jika dia bercerai, adiknya juga akan menganggur.” 


Dokter tua China itu akrab dengan situasi keluarga Jiang Hong.Dan 
mungkin dia pernah membujuk Jiang Hong untuk bercerai 
sebelumnya. 


Jiang Hong mengangkat kepalanya dan tersenyum, “Aku baik-baik 
saja.Aku sudah terbiasa.Terima kasih atas apa yang telah Anda 
lakukan untuk saya hari ini.Kalian berdua adalah orang baik.Dan 
Anda bersedia membela saya bahkan ketika Anda tidak mengenal 
saya.” 


“Apa yang kamu bicarakan?” Xu Oian terkejut.Dia kemudian 
melepas kacamata hitamnya.“Ini aku, Xu Oian, penyewa 
sebelumnya yang tinggal di rumahmu saat ini.Saya bertemu Anda 
ketika Anda ingin menyewa rumah dua tahun lalu.Saat itu, kamu 
belum menikah.” 


“Betulkah?” Jiang Hong tampak sedikit bingung ketika dia 
mendengar apa yang dikatakan Xu Oian. 


“Mengapa? Apakah kamu tidak ingat saya? Dua tahun yang lalu, 
Anda meninggalkan barang bawaan Anda dengan saya 
sebelumnya.Untuk berterima kasih, Anda bahkan mengundang saya 
untuk makan malam.Saya masih ingat kami memiliki bebek 
panggang di jalan di sebelah kami.” 


“Apakah kita makan bersama?” Jiang Hong tampak seolah-olah dia 
tidak ingat satu hal pun. 


Setelah mengalami insiden di restoran kecil, Xu Gian juga 
menyadari ada yang tidak beres kali ini.Dia kemudian bertanya, 
“Apakah kamu pindah ke sini dua tahun yang lalu?” 


“Ya itu betul.” Jiang Hong setuju dengan apa yang dia katakan. 


Jawabannya membuat Xu Gian merasa sedikit lega, “Apakah kamu 
masih ingat penyewa yang tinggal di sini sebelum kamu?” 


Xu Oian menatap mata Jiang Hong sambil berbicara, berharap 
Jiang Hong berkata, “Ini kamu,” tapi jawaban Jiang Hong 
mengejutkannya sekali lagi. 


“Penyewa sebelum saya adalah keluarga dengan tiga orang.Aku 
masih ingat mereka.Pria itu adalah seorang guru sekolah dasar, dan 
wanita itu adalah seorang ibu rumah tangga.Mereka juga memiliki 
seorang putra yang berusia sekitar enam atau tujuh tahun.Setelah 
itu, mereka pindah ke tingkat kedua, ”jawab Jiang Hong. 


“Kamu berbohong! Mengapa kalian semua bersikap seperti ini? 
Saya tidak pernah menganiaya salah satu dari Anda, belum lagi 
kami baru saja menyelamatkan Anda.Kenapa kamu berbohong?” 
Ekspresi Xu Oian menjadi sedikit agresif.Dia kemudian meraih 
lengan Jiang Hong.Namun, dia menggunakan terlalu banyak 
kekuatan untuk meraihnya, dan dia secara tidak sengaja menyentuh 
memar Jiang Hong, menyebabkan Jiang Hong meringis kesakitan. 


Zhang Heng, di samping, harus bergerak untuk memisahkan mereka 
berdua. 


Setelah itu, Xu Oian mulai memelototi Jiang Hong, “Kamu tahu bos 
dan istrinya di Fu Ji, kan? Mereka pasti baru saja menghubungimu 


dan memintamu berbohong padaku.” 


Setelah beberapa saat, dokter tua Tiongkok itu tidak bisa lagi 
menahan diri dan menyela mereka.“Aku bisa menjamin dia.Saya 
juga telah melihat keluarga yang dia sebutkan.Sebelum dia datang, 
anak dari keluarga itu mengalami demam pada suatu malam, dan 
keluarga yang terdiri dari tiga orang datang kepada saya untuk 
pergi ke Gua Sha.Mereka mengatakan kepada saya bahwa mereka 
akan pindah ke tingkat kedua.” 


“Tapi ini tidak membuktikan bahwa mereka adalah penyewa 
714.Saya penyewa 714.Orang yang tinggal di sana sebelum Jiang 
Hong adalah saya.Aku ingat klinikmu.Saya melewati tempat Anda 
setiap hari setelah saya pulang kerja.Namun, saya belum pernah 
memasuki klinik Anda sebelumnya, ”kata Xu Oian. 


Dokter tua Tiongkok itu berkata, “Tetapi saya ingat bahwa mereka 
memberi tahu saya nomor rumah mereka malam itu.Saat itu 
714.Mereka juga mengundang saya untuk mengunjungi rumah 
mereka kapan pun saya ada.Mereka adalah keluarga yang sangat 
hangat dan sopan.” 


Ketika keduanya berdebat, Zhang Heng tiba-tiba menyela. “Pemilik 
rumah.” 


“Hah?” 


“Anda bisa menanyakan pertanyaan ini kepada tuan tanah.Dia 
harus memiliki catatan penyewa yang tinggal di gedung ini, 
”tambah Zhang Heng. 


“Kamu benar.” Xu Oian sepertinya melihat harapan lagi.Dia 
mengklik buku alamat di gelang, tetapi dia ingat bahwa dia telah 
menghapus semua yang berhubungan dengan tingkat pertama 
setelah memeriksanya. 


Jiang Hong berkata dengan lemah, “Saya memiliki nomor pemilik 
rumah.” 


“Baik.Kirimkan padaku...” 


Xu Oian tiba-tiba berhenti berbicara, menunjukkan sedikit 
keraguan.Zhang Heng tahu apa yang dia khawatirkan.Jadi, dia 
berkata, “Kamu bisa pergi ke toko-toko di lantai bawah.Anda 
seharusnya bisa mendapatkan nomor pemilik rumah dari 
seseorang.” 


Xu Oian menerima saran Zhang Heng dan pergi ke toko di lantai 
bawah.Lima menit kemudian, Zhang Heng melihat bahwa Xu Oian 
telah menyelesaikan panggilan dan berdiri sendirian di pinggir 
jalan. 


“Terima kasih telah menjawab pertanyaan kami,” kata Zhang Heng 
kepada Jiang Hong.Dia kemudian mengangguk pada dokter Cina 
tua di samping, “Aku akan bergerak dulu.” 


Zhang Heng mendorong membuka pintu klinik, melihat ke kiri dan 
kanan untuk lalu lintas, dan menyeberang jalan. 


Dia berjalan menuju Xu Oian dan bertanya, “Bagaimana hasilnya? 
Apakah Anda mendapatkan jawaban yang Anda inginkan?” 


Xu Oian tidak mendengar apa yang dia katakan.Sebaliknya, dia 
tinggal di sana selama setengah detik sebelum bereaksi.“Kau sudah 
merencanakan semuanya, kan? Anda menghubungi semua orang 
dan meminta mereka untuk berbohong kepada saya.” 


“Tapi sebelum hari ini, kamu tidak pernah memberitahuku masa 
lalumu di level pertama.Saya tidak tahu di mana Anda bekerja 
sebelumnya.Bagaimana saya bisa menghubungi semua orang untuk 


berbohong kepada Anda? 


“Lalu bagaimana saya harus menjelaskan apa yang terjadi 
sekarang,” tanya Xu Oian, “Saya baru saja menelepon pemilik dan 
membayar 1.000 kredit untuk membantu saya memeriksa penyewa 
yang tinggal 714 tiga tahun lalu.” 


“Apa yang dia katakan?” 


“Dia mengatakan hal yang persis sama dengan Jiang Hong.Mereka 
pasti sudah berkomunikasi sebelumnya.Apakah Anda melihat Jiang 
Hong menelepon seseorang ketika saya meminta nomor pemilik 
rumah?” 


“Sayangnya tidak.Dia hanya duduk di sana, dan dia tidak 
melakukan apa-apa,” kata Zhang Heng. 


“Maka mereka harus memiliki sarana komunikasi lain,” kata Xu 
Oian cemas.“Jika bukan kamu yang mengerjaiku, lalu siapa yang 
mempermainkanku? Apa agenda orang tersebut? Mengapa orang 
itu ingin membuatku berpikir bahwa aku belum pernah tinggal di 
lantai satu sebelumnya?” 


“Tenang dulu.” Zhang Heng mengeluarkan bungkus rokok yang 
baru saja dibelinya, menyerahkan satu kepada Xu Oian, dan 
menyalakan rokok untuknya.Setelah beberapa isapan, dia 
melanjutkan, “Ingat pertanyaan yang saya tanyakan sebelumnya? 
Seberapa besar Anda memercayai ingatan Anda?” 


“Jadi, menurutmu ada yang salah dengan ingatanku?” Xu Oian 
sepertinya baru saja mendengar hal yang sangat tidak masuk 
akal.Dia kemudian menggelengkan kepalanya.“Itu sangat tidak 
mungkin.Hanya manusia kloning yang memiliki ingatan palsu.Saya 
warga New Shanghai 0297, dan saya datang ke sini tiga tahun 
lalu.Saya sudah lama tinggal di sini.” 


Seiring waktu berlalu, balon jatuh lebih cepat dan lebih cepat, dan 
balon hitam mulai muncul juga. Skor akan dikurangi jika pemain 
menembakkan balon hitam. Pertandingan semakin sulit pada detik. 
Ketika waktu hampir berakhir, ia mulai panik dan secara tidak 
sengaja menabrak balon hitam lain tepat sebelum waktunya 
berakhir. Pada akhirnya, satu-satunya hadiahnya adalah stiker 
bertuliskan Selamat Natal. 


Hasil yang menyedihkan ini membuatnya sangat malu. Jadi, dia 
memutuskan untuk pergi ke putaran lain. Mungkin karena 
kegugupannya atau keputusasaannya untuk hasil yang lebih baik, ia 
bernasib lebih buruk di babak kedua ini. Kali ini, ia secara tidak 
sengaja menabrak total empat balon hitam. Orang-orang di 
belakangnya benar-benar menertawakannya. Dilihat oleh fisik dan 
pakaian buff mereka, mereka kemungkinan besar adalah mahasiswa 
dari universitas terdekat di sini. Meskipun lelaki itu sangat tidak 
senang bahwa mereka menertawakannya, tidak ada yang bisa 
dilakukannya. 


Perkelahian hampir pecah ketika salah satu dari mereka 
memanggilnya “keledai lemah. “Meskipun orang itu hanya 
menggumamkannya, sudah cukup jelas bagi orang-orang di 
sekitarnya untuk mendengar semuanya. Pada akhirnya, mereka 
menertawakannya lebih keras. Hayase Asuka tidak bisa mengerti 
percakapan itu, tetapi dia bisa merasakan bahwa ada sesuatu yang 
tidak benar. Jadi, dia dengan cepat memberi tahu pria itu bahwa 
dia tidak menginginkan boneka beruang itu lagi. Lebih baik bagi 
mereka untuk mencari kesenangan di tempat lain. 


Zhang Heng baik-baik saja dengan itu. Ketika lelaki itu melihat 
bahwa sekelompok anak laki-laki yang menertawakannya kuat dan 
berotot dan hanya ada tiga dari mereka, dia tahu bahwa keadaan 
akan lebih buruk bagi mereka jika dia memutuskan untuk 
menghadapi mereka. Tidak ada yang lebih bijak, ia memutuskan 
untuk menelan semua frustrasi yang membakar dalam dirinya. 


Mereka bertiga mengabaikan geng yang gaduh dan pergi ke bilik 


“Bagaimana kamu bisa begitu yakin?” 


“Karena semua klon di sini tidak tahu keberadaan teknologi 
kloning.Begitulah cara mereka tetap stabil.Dan mereka memiliki 
alat pelacak di kepala mereka dan nomor di belakang leher 
mereka.Ini adalah sesuatu yang semua orang tahu, "kata Xu 

Oian. “Kamu melihat apa yang terjadi di Fu Ji barusan.Pelayan itu 
adalah tiruan.Dia dibawa pergi hanya karena dia mendengar kata 
“klon.” Dan kamu, ada juga nomor seri di belakang lehermu, kan?” 


“Jadi, jika seseorang membuat kumpulan kloning lain dan 
mengizinkan mereka mengakses informasi tentang kloning, mereka 
tidak memerlukan nomor seri di bagian belakang leher dan alat 
pelacak di kepala mereka.Dengan kata lain, mereka akan lebih 
stabil daripada kloning batch pertama.Dan mereka tidak akan 
pernah curiga bahwa mereka adalah klon, "kata Zhang Heng santai. 


Ch.965 


Bab 965: Jenis Klon Kedua 


Penjelasan Zhang Heng membuat Xu Oian sangat terkejut selama 
dua detik penuh, dan dia bahkan lupa untuk bernapas. Sampai dia 
tersedak asap yang baru saja dia hirup, dia berkata sambil batuk, 
“Ini terlalu konyol. Jika apa yang Anda katakan itu benar, akan ada 
banyak klon yang tinggal di New Shanghai 0297 sekarang. Selain 
klon dengan nomor seri di leher mereka, ada juga klon seperti saya 
... Apa yang Anda katakan sebelumnya? Anda mengatakan ada 
kumpulan klon lain tanpa nomor seri yang tinggal di New Shanghai 
0297.” 


“Itu benar,” Zhang Heng mengangguk. 


“Bagaimana Anda sampai pada kesimpulan ini? Dari saat bos dan 
bos wanita Fu Ji menolak untuk mengakui bahwa saya telah 
bekerja di sana, Jiang Hong dan pemiliknya bersikeras bahwa 
penyewa 714 sebelumnya adalah keluarga dengan tiga orang? Jadi, 
menurutmu aku bukan satu-satunya, dan ada banyak klon sepertiku 
di kota ini?” 


“Kamu bukan satu-satunya yang menghadapi situasi seperti ini,” 
kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Apa? ” 
“Aku pergi ke perusahaan pacarmu dua hari yang lalu.” 


“Tunggu, kamu masih menyelidikinya dan kamu tidak 
memberitahuku?” 


Xu Oian terdengar sedikit marah. 


“Aku sudah mengatakannya berkali-kali, bukan? Penyelidikan tidak 
lagi diperlukan.” 


“Aku mendengar apa yang kamu katakan, tapi itu tidak ada 
hubungannya dengan kamu diikuti. Itu hanya kepentingan pribadi 
saya,” kata Zhang Heng. “Saya menyelidiki perusahaan pacar Anda, 
dan saya bertemu dengan seorang manajer pemasaran di sana 
bernama Liao Ming.” 


Xu Oian tidak tahu harus berkata apa setelah dia mendengar 
penjelasan Zhang Heng. Dia bebas untuk menyelidiki siapa pun 
yang dia suka selama itu tidak berhubungan dengannya. Setelah itu, 
Xu Oian menarik napas dalam-dalam dan menenangkan dirinya. 


“Sepertinya aku memiliki sedikit kesan tentang orang ini. Saya 
bertemu dengannya ketika saya pergi ke perusahaan pacar saya. 
Pacar saya mengatakan bahwa dia adalah tulang punggung 
perusahaan dan dia adalah orang yang sangat bertanggung jawab.” 


“Ya, jika Anda membaca resumenya, Anda akan menemukan bahwa 
dia adalah karyawan sempurna yang diimpikan oleh semua 
perusahaan.” 


“Dan?” 


“Apakah kamu tahu mengapa Liao Ming bekerja sangat keras? Dia 
masih memiliki seorang putri dan mantan istri. Mungkin karena dia 
merasa bahwa perceraian menyebabkan putrinya kehilangan ibunya 
dan selalu membawa rasa bersalah itu bersamanya. Oleh karena itu, 
ia mencoba untuk menutupi kekurangan seorang ibu dengan 
memberinya kehidupan materialistis.” 


“Apa yang kamu coba katakan di sini? Apakah putri Liao Ming 
benar-benar ada?” Xu Oian bertanya. 


“Putrinya ada. Dia adalah buah dari usahanya, dan keduanya 
bertemu dari waktu ke waktu. Dia harus ada agar Liao Ming 
memiliki motivasi untuk bekerja seperti mesin,” Zhang Heng 
terdiam, “tetapi kamu benar tentang satu hal, memang ada orang 
yang tidak ada.” 


“Siapa?” 


“Mantan istri Liao Ming,” kata Zhang Heng. “Liao Ming membawa 
putrinya ke New Shanghai 0297 setelah perceraian. Jadi, tidak ada 
teman dan kerabat yang mengenal dia dan mantan istrinya di kota 
ini.” 


“Bukankah itu biasa? Ketika kami pertama kali bertemu, saya 
memberi tahu Anda bahwa ini adalah kota yang masih muda. 
Banyak orang datang ke sini untuk mencari pekerjaan dan 
kehidupan yang lebih baik. Tentu saja, ada juga beberapa yang 
berharap untuk memulai hidup baru di sini.” 


“Iya. Saya memang bertanya kepada guru kelas putri Liao Ming 
tentang hal itu. Sejak putri Liao Ming pindah ke sekolah dasar ini 
setahun yang lalu, ibunya tidak pernah mengunjunginya, bahkan 
tidak sekali pun.” 


“Baik. Itu tidak terdengar benar. Tapi sejauh yang saya tahu, 
beberapa wanita memutuskan semua kontak dengan keluarga 
mereka sebelumnya setelah mereka menikah lagi,” kata Xu Oian. 
“Mungkin mantan istri Liao Ming adalah orang seperti itu. Dia 
meninggalkan semua masa lalunya, dan menyambut segala sesuatu 
yang baru ke dalam hidupnya. Menakutkan ketika seorang wanita 
mengeraskan hatinya.” 


“Iya. Kamu mungkin benar. Untuk memverifikasi pengurangan saya 
ini, saya mengunjungi orang lain di tingkat kedua sesudahnya. ” 


“Siapa orang itu?” 


“Liao Ming memiliki bawahan wanita. Dia selalu mengagumi Liao 
Ming, dan mereka telah mengembangkan sesuatu... sedikit lebih 
dari sekedar rekan kerja.” 


“Romansa kantor?” 


“Hampir. Saya memeriksa catatan obrolan mereka. Bawahan 
perempuan itu bersedia mengganti pekerjaannya untuk Liao Ming 
dan berjanji akan memperlakukan putrinya seperti anaknya sendiri. 
Namun, Liao Ming masih enggan mengakui hubungan mereka. Itu 
membuatnya sedikit gelisah, dan dia bertanya pada Liao Ming 
apakah dia telah menghubungi mantan istrinya. Jawaban Liao Ming 
adalah—ketika kami bertemu terakhir kali, dia mengatakan kepada 
saya bahwa dia akan menikah lagi dan ingin saya 
memperlakukannya seolah-olah dia sudah mati. Setelah itu, saya 
tidak repot-repot menghubunginya lagi.” 


“Bukankah ini membuktikan dugaanku sebelumnya?” Xu Oian 
bertanya. 


“Sepertinya memang begitu. Orang yang paling mengenalmu 
bukanlah temanmu tapi musuhmu. Setelah visitasi, saya 
mendapatkan lebih banyak detail tentang pertemuan hari itu, 
termasuk waktu dan tempat, apa yang terjadi, dan apa yang mereka 
bicarakan. Dengan informasi ini, saya tidak hanya berhasil 
menemukan kafe tempat kejadian itu terjadi, tetapi saya juga 
menemukan pemilik kafe tersebut. Yang menarik adalah bahwa 
pemilik kafe tidak ingat bahwa Liao Ming dan mantan istrinya 
mengunjungi kafenya. Apakah itu terdengar familiar?” 


“Tapi ini biasa. Kafe menerima begitu banyak pengunjung setiap 
hari, dan itu sudah terjadi sejak lama.” 


“Dan kamu juga benar tentang itu. Setahuku, pertemuan Liao Ming 
dengan mantan istrinya hari itu tidak berjalan mulus. Selama waktu 
itu, keduanya terlibat pertengkaran sengit. Istri Liao Ming 
menegaskan bahwa dia tidak akan pernah pindah ke New Shanghai 
0297, juga tidak ingin bertemu Liao Ming lagi. Setelah itu, dia 
mengambil pisau steak di atas meja dan menyayat Liao Ming 
dengannya. Lengan Liao Ming terluka parah, dan dia berdarah... 
Pemilik kafe pasti tidak akan mengalami hal seperti ini setiap hari. 
Kemudian, saya menemukan cara untuk berbicara dengan beberapa 
pelayan yang bekerja di kedai kopi hari itu. Dan mereka juga tidak 
mengingatnya.” 


Xu Oian terdiam sejenak. Dia kemudian mendongak lagi, “Apakah 
menurutmu pernikahan Liao Ming ini dipalsukan? Dan dia adalah 
klon?” 


“Sayangnya, menurut standar saat ini untuk mengidentifikasi klon 
manusia, dia bukan salah satunya,” kata Zhang Heng. “Saat dia 
mengajak saya jalan-jalan di sekitar pabrik, saya diam-diam 
memotret bagian belakang lehernya dengan senter ultraviolet... dan 
tidak ada nomor serinya.” 


Jari-jari Xu Oian yang memegang rokok mau tidak mau mulai 
bergetar. Namun, dia masih tidak mau menerima ide Zhang Heng 
tentang apa yang disebut klon manusia tipe kedua yang ada di kota 
ini. 


“Penguranganmu terlalu keterlaluan. Pasti ada penjelasan lain. Mari 
kita mundur selangkah dan menganggap apa yang Anda katakan itu 
benar di mana klon tipe kedua tidak berbeda dengan manusia 
sungguhan. Mengapa Anda ingin memberi tahu saya hal-hal ini? 
Selama kamu tidak meragukan keaslian ingatan itu, aku bisa 
berpura-pura bahwa aku adalah manusia yang sebenarnya dan 
hidup dengan normal.” 


“Saya khawatir Anda tidak akan pernah bisa hidup seperti orang 
biasa ...” Zhang Heng berkata, “Klon manusia dilahirkan untuk 
melayani. Dan karena mereka hanyalah alat, mereka harus 
mempertimbangkan kemungkinan kegagalan fungsi mereka sendiri. 
Anda telah melihat bagaimana mereka memperlakukan klon biasa. 
Begitu terjadi kesalahan, mereka langsung dikirim kembali ke 
pabrik untuk dikalibrasi ulang. Untuk klon yang tidak dapat 
dikalibrasi, Anda juga tahu nasib seperti apa yang menanti mereka. 


Zhang Heng memandang Xu Oian saat dia berbicara. 


“Katakan padaku, selama kamu bersama pacarmu, pernahkah kamu 
meragukan tujuannya mendekatimu? Ketika Anda sedang diikuti 
dan dipantau, apakah Anda benar-benar tidak pernah 
mencurigainya? Anda tidak ingin saya terus menyelidiki masalah 
ini. Apakah karena Anda secara tidak sadar tidak mau menerima 
hasil investigasi? “ 


Bab 965: Jenis Klon Kedua 


Penjelasan Zhang Heng membuat Xu Oian sangat terkejut selama 
dua detik penuh, dan dia bahkan lupa untuk bernapas.Sampai dia 
tersedak asap yang baru saja dia hirup, dia berkata sambil batuk, 
“Ini terlalu konyol.Jika apa yang Anda katakan itu benar, akan ada 
banyak klon yang tinggal di New Shanghai 0297 sekarang.Selain 
klon dengan nomor seri di leher mereka, ada juga klon seperti 
saya.Apa yang Anda katakan sebelumnya? Anda mengatakan ada 
kumpulan klon lain tanpa nomor seri yang tinggal di New Shanghai 
0297.” 


“Itu benar,” Zhang Heng mengangguk. 


“Bagaimana Anda sampai pada kesimpulan ini? Dari saat bos dan 
bos wanita Fu Ji menolak untuk mengakui bahwa saya telah 
bekerja di sana, Jiang Hong dan pemiliknya bersikeras bahwa 


penyewa 714 sebelumnya adalah keluarga dengan tiga orang? Jadi, 
menurutmu aku bukan satu-satunya, dan ada banyak klon sepertiku 
di kota ini?” 


“Kamu bukan satu-satunya yang menghadapi situasi seperti ini,” 
kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Apa? ” 


“Aku pergi ke perusahaan pacarmu dua hari yang lalu.” 


“Tunggu, kamu masih menyelidikinya dan kamu tidak 
memberitahuku?” 


Xu Oian terdengar sedikit marah. 


“Aku sudah mengatakannya berkali-kali, bukan? Penyelidikan tidak 
lagi diperlukan.” 


“Aku mendengar apa yang kamu katakan, tapi itu tidak ada 
hubungannya dengan kamu diikuti.Itu hanya kepentingan pribadi 
saya,” kata Zhang Heng.“Saya menyelidiki perusahaan pacar Anda, 
dan saya bertemu dengan seorang manajer pemasaran di sana 
bernama Liao Ming.” 


Xu Oian tidak tahu harus berkata apa setelah dia mendengar 
penjelasan Zhang Heng.Dia bebas untuk menyelidiki siapa pun yang 
dia suka selama itu tidak berhubungan dengannya.Setelah itu, Xu 
Oian menarik napas dalam-dalam dan menenangkan dirinya. 


“Sepertinya aku memiliki sedikit kesan tentang orang ini.Saya 
bertemu dengannya ketika saya pergi ke perusahaan pacar 
saya.Pacar saya mengatakan bahwa dia adalah tulang punggung 
perusahaan dan dia adalah orang yang sangat bertanggung jawab.” 


“Ya, jika Anda membaca resumenya, Anda akan menemukan bahwa 
dia adalah karyawan sempurna yang diimpikan oleh semua 
perusahaan.” 


“Dan?” 


“Apakah kamu tahu mengapa Liao Ming bekerja sangat keras? Dia 
masih memiliki seorang putri dan mantan istri.Mungkin karena dia 
merasa bahwa perceraian menyebabkan putrinya kehilangan ibunya 
dan selalu membawa rasa bersalah itu bersamanya.Oleh karena itu, 
ia mencoba untuk menutupi kekurangan seorang ibu dengan 
memberinya kehidupan materialistis.” 


“Apa yang kamu coba katakan di sini? Apakah putri Liao Ming 
benar-benar ada?” Xu Gian bertanya. 


“Putrinya ada.Dia adalah buah dari usahanya, dan keduanya 
bertemu dari waktu ke waktu.Dia harus ada agar Liao Ming 
memiliki motivasi untuk bekerja seperti mesin,” Zhang Heng 
terdiam, “tetapi kamu benar tentang satu hal, memang ada orang 
yang tidak ada.” 


“Siapa?” 


“Mantan istri Liao Ming,” kata Zhang Heng.“Liao Ming membawa 

putrinya ke New Shanghai 0297 setelah perceraian.Jadi, tidak ada 
teman dan kerabat yang mengenal dia dan mantan istrinya di kota 
ini.” 


“Bukankah itu biasa? Ketika kami pertama kali bertemu, saya 
memberi tahu Anda bahwa ini adalah kota yang masih 
muda.Banyak orang datang ke sini untuk mencari pekerjaan dan 
kehidupan yang lebih baik.Tentu saja, ada juga beberapa yang 
berharap untuk memulai hidup baru di sini.” 


“Iya.Saya memang bertanya kepada guru kelas putri Liao Ming 
tentang hal itu.Sejak putri Liao Ming pindah ke sekolah dasar ini 
setahun yang lalu, ibunya tidak pernah mengunjunginya, bahkan 
tidak sekali pun.” 


“Baik.Itu tidak terdengar benar.Tapi sejauh yang saya tahu, 
beberapa wanita memutuskan semua kontak dengan keluarga 
mereka sebelumnya setelah mereka menikah lagi,” kata Xu 

Oian. “Mungkin mantan istri Liao Ming adalah orang seperti itu.Dia 
meninggalkan semua masa lalunya, dan menyambut segala sesuatu 
yang baru ke dalam hidupnya.Menakutkan ketika seorang wanita 
mengeraskan hatinya.” 


“Iya.Kamu mungkin benar.Untuk memverifikasi pengurangan saya 
ini, saya mengunjungi orang lain di tingkat kedua sesudahnya.” 


“Siapa orang itu?” 


“Liao Ming memiliki bawahan wanita.Dia selalu mengagumi Liao 
Ming, dan mereka telah mengembangkan sesuatu... sedikit lebih 
dari sekedar rekan kerja.” 


“Romansa kantor?” 


“Hampir.Saya memeriksa catatan obrolan mereka.Bawahan 
perempuan itu bersedia mengganti pekerjaannya untuk Liao Ming 
dan berjanji akan memperlakukan putrinya seperti anaknya 
sendiri.Namun, Liao Ming masih enggan mengakui hubungan 
mereka.Itu membuatnya sedikit gelisah, dan dia bertanya pada Liao 
Ming apakah dia telah menghubungi mantan istrinya.Jawaban Liao 
Ming adalah—ketika kami bertemu terakhir kali, dia mengatakan 
kepada saya bahwa dia akan menikah lagi dan ingin saya 
memperlakukannya seolah-olah dia sudah mati.Setelah itu, saya 
tidak repot-repot menghubunginya lagi.” 


pelontar di sebelah. Di sisi lain, sekelompok pria yang 
menertawakannya mencoba permainan menembak. Hayase Asuka 
dipenuhi dengan keberuntungan malam ini. 


Meskipun dia belum pernah menjalani pelatihan profesional, dia 
masih berhasil mengenai bullseye tiga kali! Meskipun panah 
terakhirnya meleset dari target, dia masih berhasil mendapatkan 
hadiah keempat. Peserta kemudian menyerahkan cangkir 
kepadanya, yang langsung meringankan suasana hatinya. 
Pengagumnya yang berdiri di sampingnya jelas terganggu. 
Perhatiannya masih terfokus pada sekelompok pria yang 
menertawakannya sebelumnya. Setelah bermain dua putaran, 
mereka hanya berhasil memenangkan hadiah hiburan. 


“Kupikir kalian seharusnya benar-benar baik,” lelaki itu 
mencemooh kelompok itu dengan sinis. 


Salah satu anak lelaki yang tampak seperti pemain bola basket 
tidak sengaja mendengar apa yang dia katakan. Dia berbalik dan 
menatapnya sambil tersenyum. 


“Hei! Ini kalian lagi. Kenapa kamu masih disini? Ayo bermain satu 
putaran denganku kalau begitu. ” 


Dia tidak berharap bisikan lembutnya didengar oleh mereka. 
Namun demikian, mereka terpaksa menerima tantangan itu dengan 
mengetahui bahwa ini adalah waktu terburuk baginya untuk 
bertindak seperti seorang pengecut. 


“Apa yang ingin kamu mainkan?” 


“Mari kita semua memainkan permainan menembak lalu karena 
kita semua saling memandang rendah. Saya tidak akan membuat 
hidup Anda sulit, jangan khawatir. Yang perlu Anda lakukan 
hanyalah menyebut diri Anda lemah jika Anda kalah. ” 


“Bukankah ini membuktikan dugaanku sebelumnya?” Xu Oian 
bertanya. 


“Sepertinya memang begitu.Orang yang paling mengenalmu 
bukanlah temanmu tapi musuhmu.Setelah visitasi, saya 
mendapatkan lebih banyak detail tentang pertemuan hari itu, 
termasuk waktu dan tempat, apa yang terjadi, dan apa yang mereka 
bicarakan.Dengan informasi ini, saya tidak hanya berhasil 
menemukan kafe tempat kejadian itu terjadi, tetapi saya juga 
menemukan pemilik kafe tersebut.Yang menarik adalah bahwa 
pemilik kafe tidak ingat bahwa Liao Ming dan mantan istrinya 
mengunjungi kafenya.Apakah itu terdengar familiar?” 


“Tapi ini biasa.Kafe menerima begitu banyak pengunjung setiap 
hari, dan itu sudah terjadi sejak lama.” 


“Dan kamu juga benar tentang itu.Setahuku, pertemuan Liao Ming 
dengan mantan istrinya hari itu tidak berjalan mulus.Selama waktu 
itu, keduanya terlibat pertengkaran sengit.Istri Liao Ming 
menegaskan bahwa dia tidak akan pernah pindah ke New Shanghai 
0297, juga tidak ingin bertemu Liao Ming lagi.Setelah itu, dia 
mengambil pisau steak di atas meja dan menyayat Liao Ming 
dengannya.Lengan Liao Ming terluka parah, dan dia berdarah... 
Pemilik kafe pasti tidak akan mengalami hal seperti ini setiap 
hari.Kemudian, saya menemukan cara untuk berbicara dengan 
beberapa pelayan yang bekerja di kedai kopi hari itu.Dan mereka 
juga tidak mengingatnya.” 


Xu Oian terdiam sejenak.Dia kemudian mendongak lagi, “Apakah 
menurutmu pernikahan Liao Ming ini dipalsukan? Dan dia adalah 
klon?” 


“Sayangnya, menurut standar saat ini untuk mengidentifikasi klon 
manusia, dia bukan salah satunya,” kata Zhang Heng.“Saat dia 
mengajak saya jalan-jalan di sekitar pabrik, saya diam-diam 
memotret bagian belakang lehernya dengan senter ultraviolet... dan 
tidak ada nomor serinya.” 


Jari-jari Xu Oian yang memegang rokok mau tidak mau mulai 
bergetar.Namun, dia masih tidak mau menerima ide Zhang Heng 
tentang apa yang disebut klon manusia tipe kedua yang ada di kota 
ini. 


“Penguranganmu terlalu keterlaluan.Pasti ada penjelasan lain.Mari 
kita mundur selangkah dan menganggap apa yang Anda katakan itu 
benar di mana klon tipe kedua tidak berbeda dengan manusia 
sungguhan.Mengapa Anda ingin memberi tahu saya hal-hal ini? 
Selama kamu tidak meragukan keaslian ingatan itu, aku bisa 
berpura-pura bahwa aku adalah manusia yang sebenarnya dan 
hidup dengan normal.” 


“Saya khawatir Anda tidak akan pernah bisa hidup seperti orang 
biasa.” Zhang Heng berkata, “Klon manusia dilahirkan untuk 
melayani.Dan karena mereka hanyalah alat, mereka harus 
mempertimbangkan kemungkinan kegagalan fungsi mereka 
sendiri.Anda telah melihat bagaimana mereka memperlakukan klon 
biasa.Begitu terjadi kesalahan, mereka langsung dikirim kembali ke 
pabrik untuk dikalibrasi ulang.Untuk klon yang tidak dapat 
dikalibrasi, Anda juga tahu nasib seperti apa yang menanti mereka. 


Zhang Heng memandang Xu Oian saat dia berbicara. 


“Katakan padaku, selama kamu bersama pacarmu, pernahkah kamu 
meragukan tujuannya mendekatimu? Ketika Anda sedang diikuti 
dan dipantau, apakah Anda benar-benar tidak pernah 
mencurigainya? Anda tidak ingin saya terus menyelidiki masalah 
ini.Apakah karena Anda secara tidak sadar tidak mau menerima 
hasil investigasi? “ 


Ch.966 


Bab 966: Taman Dan Lebah 
“Apa yang kamu coba katakan?” Xu Oian bertanya. 


“Saya ingat Anda memberi tahu saya bahwa pemirsa streaming 
langsung Anda terus menurun.” 


“Bagaimana dengan itu?” 


“Saat itulah kamu tiba-tiba bertemu pangeranmu yang menawan, 
yang sempurna dari segala aspek. Tak hanya itu, dia bisa 
memberikan apa yang selama ini Anda dambakan, yaitu naik ke 
level keempat. Jika saya benar, setelah Anda menyetujui 
proposalnya dan mengumumkannya di aliran terakhir Anda, Anda 
tidak akan lagi muncul di depan publik. Dan inilah yang mereka 
inginkan. Tidak peduli apa yang terjadi padamu selanjutnya, tidak 
ada yang akan tahu.” 


“Bagaimana mungkin? Meskipun pemirsa saya telah menurun, lebih 
dari 400.000 orang masih menonton streaming saya pada waktu 
tertentu, ”kata Xu Oian. 


“Tapi begitu Anda pensiun, semua pemirsa itu akan pergi dan 
menonton streamer lain. Anda harus tahu ini lebih baik daripada 
orang lain. Selama beberapa minggu pertama, netizen akan 
membicarakanmu, dan akan ada berita di surat kabar yang 
melaporkan bahwa kamu menikah dengan keluarga kaya. Begitu 
panasnya turun, kebanyakan dari mereka akan melupakan nama 
Anda, kecuali penggemar fanatik seperti E-Goat.” 


Xu Oian terkejut. Sebagai pendatang baru yang bekerja keras untuk 
menjadi seorang streamer terkenal, dia tentu tahu betapa kejamnya 
kalimat ini. Hal paling berlimpah yang ditawarkan pekerjaan ini 
adalah banyaknya streamer baru yang menunggu untuk menjadi 
terkenal. Jangankan dia. Meskipun Tang pernah menjadi bintang 
dan memiliki prestasi yang tak terkalahkan, tidak ada yang benar- 
benar membicarakannya lagi. 


Namun, Xu Oian masih merasa sulit untuk menerima pemotongan 
Zhang Heng, terutama ketika dia menyadari bahwa di tangan 
kanannya adalah kehidupan yang telah dia rindukan dan di sebelah 
kirinya adalah jurang kengerian. Namun demikian, tidak sulit 
baginya untuk membuat keputusan. 


Xu Oian mundur dua langkah dan berkata kepada Zhang Heng, 
“Saya sudah melihat apa yang Anda ingin saya lihat. sudah 
waktunya untuk kembali.” 


“Tapi masih ada sesuatu yang saya ingin Anda lihat,” kata Zhang 
Heng, “Anda pikir bos Fu Ji, Jiang Hong, dan pemilik bekerja sama 
untuk mengacaukan Anda? Mengapa tidak pergi dan berbicara 
dengan sepupu jauh Anda? Kamu bilang dia dulu bekerja denganmu 
di Fu Ji, dan kamu memutuskan semua koneksi dengannya karena 
insiden streamer. Tidak peduli apa, dia masih berhubungan 
denganmu. Mengapa kita tidak menemuinya untuk konfirmasi 
selanjutnya?” 


“Aku tidak akan pergi mencarinya. Kamu benar. Kami telah 
memutuskan semua ikatan, dan kami tidak akan pernah bertemu 
lagi dalam hidup ini,” gerutu Xu Oian sambil melempar rokok bekas 
sebelum menginjaknya, “Oke. Saya tidak peduli siapa yang akan 
Anda temukan selanjutnya. Lagi pula, saya tidak ingin tinggal di 
lubang neraka ini untuk sedetik pun. Bangunan dan udara di sini 
mengerikan. Saya akan kembali ke tingkat ketiga. ” 


Setelah itu, Xu Oian melambaikan taksi ke bawah. Dia duduk di 
kursi depan dan berkata kepada pengemudi, “Pergi ke stasiun antar- 


jemput sesegera mungkin. Saya dapat membayar Anda dua kali 
lipat tarif jika Anda bisa membawa saya ke sana dalam sepuluh 
menit. ” 


Di sisi lain, Zhang Heng tidak mencoba menghentikan Xu Oian. Dia 
hanya berdiri di sana dan melihat taksi menjauh darinya. 


Kurang dari dua menit kemudian, sebuah SUV hitam berhenti di 
depan Zhang Heng. 


Jendela penumpang depan diturunkan, memperlihatkan Nona F, 
yang langsung to the point. 


“Masuk ke dalam mobil. Tuan G ingin bertemu denganmu.” 


Satu jam kemudian, SUV hitam itu tiba di tepi lantai satu, akhirnya 
berhenti di depan sebuah rumah kaca besar. Zhang Heng dan Nona 
F keluar dari mobil dan mulai melihat-lihat. Tempat itu tampak 
seperti taman pribadi yang menempati area yang tidak terlalu besar 
maupun kecil. 


Kebun seperti itu tidak jarang di tingkat ketiga dan keempat. 
Namun, itu adalah kejadian langka di tingkat pertama. Di sini, 
orang-orang lebih mementingkan roti dan susu. Ketika Zhang Heng 
berjalan ke taman, dia melihat semua jenis flora dan fauna. Orang 
yang memiliki tempat ini bahkan memelihara beberapa lebah 
langka. Dan ada segerombolan dari mereka. 


Begitu pintu dibuka, Zhang Heng bisa mendengar suara dengungan 
keras. Ribuan lebah berdengung di sekitar bunga, mengumpulkan 
nektar hari itu. Mereka akan kembali ke sarang mereka setelah 
beban maksimum mereka tercapai. Lebah lebih dari senang untuk 
mengulangi proses ini. Di depan sarang berdiri seorang pria dengan 
topi jerami, sibuk mengeluarkan kerangka sarang dari koloni. Dia 
mulai mengikis sarang lebah dengan pisau sebelum dengan hati- 


hati menempatkannya satu per satu ke dalam tong kayu di 
sampingnya. 


Ketika dia selesai dengan semuanya, dia memasukkan bingkai 
kembali ke dalam sarang. Dia kemudian berdiri tegak dan berjalan 
menuju Zhang Heng. 


“Selamat datang, kita bertemu lagi.” Tuan G melepas topi jerami 
dengan kerudung di kepalanya, dan menyerahkannya serta 
pisaunya kepada pengawalnya, dan berjabat tangan dengan Zhang 
Heng. 


Sepertinya dia dalam suasana hati yang baik hari ini. Melihat 
bahwa Zhang Heng masih melihat sarang lebah di belakangnya, dia 
tersenyum. 


“Hobi sementara saya,” katanya. 


“Apakah Anda menghasilkan madu sendiri?” Zhang Heng bertanya. 


“Tidak, tidak, tidak, madu hanyalah produk sampingan. Apa yang 
saya suka adalah peternakan lebah itu sendiri, terutama mengamati 
hal-hal kecil berbulu dengan sayap. Pernahkah Anda belajar 
tentang lebah? Kebiasaan, struktur sosial, dan karakteristik populasi 
mereka?” 


“Hargai detail lebih lanjut.” 


“Lebah dan manusia memiliki banyak kesamaan. Kita berdua perlu 
memproduksi dan mereproduksi. Untuk membuat dua hal ini lebih 
efisien, kami telah membuat pembagian kerja sosial. Anda pasti 
pernah mendengar tentang koloni lebah—tanggung jawab lebah 
yang berbeda.” 


“Baik. Aku tahu satu atau dua hal.” 


Pak G mengambil botol air yang diberikan oleh pengawal itu, 
meneguknya sedikit, lalu dengan senang hati berkata, “Ratu lebah 
—satu-satunya di setiap koloni. Tanggung jawab utama mereka 
adalah untuk bereproduksi, dan ratu tidak perlu terlibat dalam 
pekerjaan buruh. Yang perlu dia lakukan hanyalah berbaring 
dengan nyaman di sarangnya dan menunggu lebah pekerja 
memberinya makan setiap hari. Seperti itulah rasanya berada di 
puncak piramida. Di bawah ratu adalah drone. Hidup itu baik 
untuknya. Dia tidak perlu melakukan pekerjaan berat. Lagi pula, 
tidak mungkin satu orang melakukan semua pekerjaan reproduksi. 
Bahkan sang ratu membutuhkan seseorang untuk membantunya.” 


“Tapi masalahnya adalah hanya satu lebah jantan yang diizinkan 
untuk kawin dengan ratu. Sebelum itu, mereka harus bertarung satu 
sama lain untuk menentukan pemenang. Namun, pemenangnya 
langsung mati setelah proses kawin selesai. Kedengarannya tidak 
terlalu bagus. Setiap lebah memiliki peran khusus dalam sarangnya. 
Akhirnya, mari kita lihat lebah pekerja.” 


Tuan G mengulurkan tangannya dan menghentikan seekor lebah 
yang terbang. ” 


Ini terletak di bagian bawah piramida. Lebah pekerja memiliki 
jumlah terbanyak di dalam sarang. Orang-orang ini memiliki 
tanggung jawab terberat. Dari mengumpulkan madu hingga 
mengerami telur, membersihkan ruang inkubasi, memberi makan 
ratu, larvanya, drone, dan penjaga... Mereka bekerja hampir 
sepanjang waktu. Nasib mereka telah disegel sejak mereka lahir. 
Jadi mereka sangat percaya bahwa apa yang mereka lakukan sangat 
penting. Tapi kenyataannya adalah mereka juga lebah yang paling 
bisa berkembang biak di seluruh sarang.” 


Mr G tiba-tiba meremas lebah di ujung jarinya tanpa peringatan. 


“Lihat, tidak ada yang terjadi. Ini bisnis seperti biasa untuk koloni 
lebah.” 


Bab 966: Taman Dan Lebah 


“Apa yang kamu coba katakan?” Xu Oian bertanya. 


“Saya ingat Anda memberi tahu saya bahwa pemirsa streaming 
langsung Anda terus menurun.” 


“Bagaimana dengan itu?” 


“Saat itulah kamu tiba-tiba bertemu pangeranmu yang menawan, 
yang sempurna dari segala aspek.Tak hanya itu, dia bisa 
memberikan apa yang selama ini Anda dambakan, yaitu naik ke 
level keempat.Jika saya benar, setelah Anda menyetujui 
proposalnya dan mengumumkannya di aliran terakhir Anda, Anda 
tidak akan lagi muncul di depan publik.Dan inilah yang mereka 
inginkan.Tidak peduli apa yang terjadi padamu selanjutnya, tidak 
ada yang akan tahu.” 


“Bagaimana mungkin? Meskipun pemirsa saya telah menurun, lebih 
dari 400.000 orang masih menonton streaming saya pada waktu 
tertentu, ”kata Xu Oian. 


“Tapi begitu Anda pensiun, semua pemirsa itu akan pergi dan 
menonton streamer lain.Anda harus tahu ini lebih baik daripada 
orang lain.Selama beberapa minggu pertama, netizen akan 
membicarakanmu, dan akan ada berita di surat kabar yang 
melaporkan bahwa kamu menikah dengan keluarga kaya.Begitu 
panasnya turun, kebanyakan dari mereka akan melupakan nama 
Anda, kecuali penggemar fanatik seperti E-Goat.” 


Xu Oian terkejut.Sebagai pendatang baru yang bekerja keras untuk 
menjadi seorang streamer terkenal, dia tentu tahu betapa kejamnya 


kalimat ini.Hal paling berlimpah yang ditawarkan pekerjaan ini 
adalah banyaknya streamer baru yang menunggu untuk menjadi 
terkenal.Jangankan dia.Meskipun Tang pernah menjadi bintang dan 
memiliki prestasi yang tak terkalahkan, tidak ada yang benar-benar 
membicarakannya lagi. 


Namun, Xu Oian masih merasa sulit untuk menerima pemotongan 
Zhang Heng, terutama ketika dia menyadari bahwa di tangan 
kanannya adalah kehidupan yang telah dia rindukan dan di sebelah 
kirinya adalah jurang kengerian.Namun demikian, tidak sulit 
baginya untuk membuat keputusan. 


Xu Oian mundur dua langkah dan berkata kepada Zhang Heng, 
“Saya sudah melihat apa yang Anda ingin saya lihat.sudah 
waktunya untuk kembali.” 


“Tapi masih ada sesuatu yang saya ingin Anda lihat,” kata Zhang 
Heng, “Anda pikir bos Fu Ji, Jiang Hong, dan pemilik bekerja sama 
untuk mengacaukan Anda? Mengapa tidak pergi dan berbicara 
dengan sepupu jauh Anda? Kamu bilang dia dulu bekerja denganmu 
di Fu Ji, dan kamu memutuskan semua koneksi dengannya karena 
insiden streamer.Tidak peduli apa, dia masih berhubungan 
denganmu.Mengapa kita tidak menemuinya untuk konfirmasi 
selanjutnya?” 


“Aku tidak akan pergi mencarinya.Kamu benar.Kami telah 
memutuskan semua ikatan, dan kami tidak akan pernah bertemu 
lagi dalam hidup ini,” gerutu Xu Oian sambil melempar rokok bekas 
sebelum menginjaknya, “Oke.Saya tidak peduli siapa yang akan 
Anda temukan selanjutnya.Lagi pula, saya tidak ingin tinggal di 
lubang neraka ini untuk sedetik pun.Bangunan dan udara di sini 
mengerikan.Saya akan kembali ke tingkat ketiga.” 


Setelah itu, Xu Oian melambaikan taksi ke bawah.Dia duduk di 
kursi depan dan berkata kepada pengemudi, “Pergi ke stasiun antar- 
jemput sesegera mungkin.Saya dapat membayar Anda dua kali lipat 
tarif jika Anda bisa membawa saya ke sana dalam sepuluh menit.” 


Di sisi lain, Zhang Heng tidak mencoba menghentikan Xu Oian.Dia 
hanya berdiri di sana dan melihat taksi menjauh darinya. 


Kurang dari dua menit kemudian, sebuah SUV hitam berhenti di 
depan Zhang Heng. 


Jendela penumpang depan diturunkan, memperlihatkan Nona F, 
yang langsung to the point. 


“Masuk ke dalam mobil.Tuan G ingin bertemu denganmu.” 


Satu jam kemudian, SUV hitam itu tiba di tepi lantai satu, akhirnya 
berhenti di depan sebuah rumah kaca besar.Zhang Heng dan Nona 
F keluar dari mobil dan mulai melihat-lihat.Tempat itu tampak 
seperti taman pribadi yang menempati area yang tidak terlalu besar 
maupun kecil. 


Kebun seperti itu tidak jarang di tingkat ketiga dan 
keempat.Namun, itu adalah kejadian langka di tingkat pertama.Di 
sini, orang-orang lebih mementingkan roti dan susu.Ketika Zhang 
Heng berjalan ke taman, dia melihat semua jenis flora dan 
fauna.Orang yang memiliki tempat ini bahkan memelihara 
beberapa lebah langka.Dan ada segerombolan dari mereka. 


Begitu pintu dibuka, Zhang Heng bisa mendengar suara dengungan 
keras.Ribuan lebah berdengung di sekitar bunga, mengumpulkan 
nektar hari itu.Mereka akan kembali ke sarang mereka setelah 
beban maksimum mereka tercapai.Lebah lebih dari senang untuk 
mengulangi proses ini.Di depan sarang berdiri seorang pria dengan 
topi jerami, sibuk mengeluarkan kerangka sarang dari koloni.Dia 
mulai mengikis sarang lebah dengan pisau sebelum dengan hati- 
hati menempatkannya satu per satu ke dalam tong kayu di 
sampingnya. 


Lelaki itu geram ketika mendengar celaan yang merendahkan lagi. 
Ketika dia melihat skor mereka, dia merasa bahwa dia harus bisa 
mengalahkan lawannya jika dia bermain dengan hati-hati kali ini. 


“Baik! Ayo kita lakukan! ” 


Teman-teman kelompok jelas bersemangat ketika dia menerima 
tantangan mereka. Mereka semua mulai memandangnya seolah- 
olah dia adalah badut yang siap tampil di depan mereka. 


“Wang Bin, kamu sangat jahat! Mengapa Anda mengintimidasi 
orang bodoh? ” tanya salah satu anggota kelompok sambil meniup 
peluit. 


“Aku harus melakukannya . Dia menyebut kita lemah. Dia ingin 
memberi kita pelajaran dan membual di depan pacarnya, “kata 
Wang Bin dengan kedua tangan terbuka lebar. 


“Kamu duluan atau kami duluan?” tanya orang yang berbicara 
bahasa Jepang. 


Tiba-tiba, dia merasa ada sesuatu yang tidak beres. Tembakan 
mereka tidak sebagus itu, tetapi mereka bertindak sangat percaya 
diri di depannya. Apakah itu hanya permainan pikiran? 


Meskipun dia tahu dalam hatinya bahwa itu mungkin, dia masih 
tidak bisa mengumpulkan cukup keberanian untuk menghadapi 
mereka dengan percaya diri. Dia bahkan mulai menyesal menerima 
tantangan itu. 


Sejujurnya, Hayase Asuka tidak benar-benar mengerti kata “keledai 
lemah”, dan dialah yang merasa malu. Dalam satu atau lain cara, 
Wang Bin benar tentangnya. Tanpa ragu, dia memang memiliki niat 
untuk pamer di depan Hayase Asuka. 


Ketika dia selesai dengan semuanya, dia memasukkan bingkai 
kembali ke dalam sarang.Dia kemudian berdiri tegak dan berjalan 
menuju Zhang Heng. 


“Selamat datang, kita bertemu lagi.” Tuan G melepas topi jerami 
dengan kerudung di kepalanya, dan menyerahkannya serta 
pisaunya kepada pengawalnya, dan berjabat tangan dengan Zhang 
Heng. 


Sepertinya dia dalam suasana hati yang baik hari ini.Melihat bahwa 
Zhang Heng masih melihat sarang lebah di belakangnya, dia 
tersenyum. 


“Hobi sementara saya,” katanya. 


“Apakah Anda menghasilkan madu sendiri?” Zhang Heng bertanya. 


“Tidak, tidak, tidak, madu hanyalah produk sampingan.Apa yang 
saya suka adalah peternakan lebah itu sendiri, terutama mengamati 
hal-hal kecil berbulu dengan sayap.Pernahkah Anda belajar tentang 
lebah? Kebiasaan, struktur sosial, dan karakteristik populasi 
mereka?” 


“Hargai detail lebih lanjut.” 


“Lebah dan manusia memiliki banyak kesamaan.Kita berdua perlu 
memproduksi dan mereproduksi.Untuk membuat dua hal ini lebih 
efisien, kami telah membuat pembagian kerja sosial.Anda pasti 
pernah mendengar tentang koloni lebah—tanggung jawab lebah 
yang berbeda.” 


“Baik.Aku tahu satu atau dua hal.” 


Pak G mengambil botol air yang diberikan oleh pengawal itu, 


meneguknya sedikit, lalu dengan senang hati berkata, “Ratu lebah 
—satu-satunya di setiap koloni.Tanggung jawab utama mereka 
adalah untuk bereproduksi, dan ratu tidak perlu terlibat dalam 
pekerjaan buruh.Yang perlu dia lakukan hanyalah berbaring dengan 
nyaman di sarangnya dan menunggu lebah pekerja memberinya 
makan setiap hari.Seperti itulah rasanya berada di puncak 
piramida.Di bawah ratu adalah drone.Hidup itu baik untuknya.Dia 
tidak perlu melakukan pekerjaan berat.Lagi pula, tidak mungkin 
satu orang melakukan semua pekerjaan reproduksi.Bahkan sang 
ratu membutuhkan seseorang untuk membantunya.” 


“Tapi masalahnya adalah hanya satu lebah jantan yang diizinkan 
untuk kawin dengan ratu.Sebelum itu, mereka harus bertarung satu 
sama lain untuk menentukan pemenang.Namun, pemenangnya 
langsung mati setelah proses kawin selesai.Kedengarannya tidak 
terlalu bagus.Setiap lebah memiliki peran khusus dalam 
sarangnya.Akhirnya, mari kita lihat lebah pekerja.” 


Tuan G mengulurkan tangannya dan menghentikan seekor lebah 
yang terbang.” 


Ini terletak di bagian bawah piramida.Lebah pekerja memiliki 
jumlah terbanyak di dalam sarang.Orang-orang ini memiliki 
tanggung jawab terberat.Dari mengumpulkan madu hingga 
mengerami telur, membersihkan ruang inkubasi, memberi makan 
ratu, larvanya, drone, dan penjaga... Mereka bekerja hampir 
sepanjang waktu.Nasib mereka telah disegel sejak mereka lahir.Jadi 
mereka sangat percaya bahwa apa yang mereka lakukan sangat 
penting.Tapi kenyataannya adalah mereka juga lebah yang paling 
bisa berkembang biak di seluruh sarang.” 


Mr G tiba-tiba meremas lebah di ujung jarinya tanpa peringatan. 


“Lihat, tidak ada yang terjadi.Ini bisnis seperti biasa untuk koloni 
lebah.” 


Ch.967 


Bab 967: 967 
Bab 967: Tes 


“Meskipun beberapa orang mungkin berpikir bahwa lebah memiliki 
struktur sosial yang tidak adil, mereka tidak dapat menyangkal 
bahwa hal itu membantu mereka beroperasi secara teratur. Mereka 
semua melakukan tugas mereka dengan setia dan menghasilkan 
aliran madu yang stabil. Masyarakat manusia berjalan di atas 
struktur yang serupa. Meskipun lebih rumit daripada koloni lebah, 
pada dasarnya ia berjalan dengan konsep yang sama.” 


Pak G mengeluarkan sapu tangan dan menyeka sisa-sisa lebah yang 
mati di jarinya. 


“Apakah New Shanghai 0297 juga merupakan sarang lebah yang 
mampu menghasilkan aliran madu yang stabil?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Pertanyaan bagus. Menurut pendapat saya, perusahaan, kota, dan 
bahkan sistem nasional yang mati adalah bagian dari sarang lebah. 
Namun, struktur sosial kami terlihat berbeda dari luar.” Tuan G 
merentangkan tangannya dan melanjutkan, “Kita manusia telah 
bekerja keras selama ribuan tahun, mencari metode produksi dan 
reproduksi yang lebih efisien. Dari penggunaan alat-alat dasar 
hingga berbagai revolusi industri, produktivitas kita meningkat 
pesat berkat munculnya pembagian kerja global. Kemudian, hidup 
kita menjadi lebih dan lebih berkelimpahan. Lihatlah dunia di 
sekitar Anda. Kehidupan kita jauh lebih baik daripada kehidupan 
nenek moyang kita. 


“Pada saat yang sama, bagaimanapun, kita menjadi lebih dan lebih 
seperti ciptaan kita. Sebagian besar orang telah kehilangan 
individualitas unik mereka. Sama seperti lebah pekerja ini, mereka 
semua terlihat sama dan dapat diganti. Kita lupa apa keinginan kita 
yang sebenarnya. Ditipu oleh masyarakat, kami secara bertahap 
menjadi alat produksi. Kami disatukan dengan tanggung jawab 
yang berbeda untuk membuat dunia berputar. Namun, semakin 
produktif kita, semakin kita tampak seperti alat. Sampai munculnya 
klon, semuanya harus didorong secara ekstrem. 


Pak G berhenti. 


“Ketika klon lahir, seseorang meramalkan bahwa manusia akan 
mendapatkan metode produksi yang lebih maju dan efisien. 
Tahukah Anda berapa biaya yang dikeluarkan untuk membesarkan 
anak dalam keluarga biasa di tahun-tahun awal? Belum lagi ketika 
mereka bertambah tua, mereka masih akan menerima asuransi 
sosial ketika mereka keluar dari mata rantai produksi. Itu berarti 
mereka akan terus mengkonsumsi sumber daya masyarakat. 
Munculnya klon manusia dengan sempurna memecahkan masalah 
ini. 


“Ketika mereka masih dalam fase remaja, Anda dapat membesarkan 
mereka dalam jumlah besar seperti babi. Anda hanya perlu 
memberi mereka makan agar mereka tetap hidup, dan Anda tidak 
perlu memberi mereka apa pun selain makanan. Kemudian, ketika 
mereka tumbuh dewasa, berikan saja beberapa kenangan palsu. 
Kenangan palsu yang Anda berikan membentuknya menjadi alat 
yang Anda butuhkan. Sama seperti Anda, dibentuk untuk menjadi 
pengawal. Klon juga bisa menjadi juru masak atau karyawan yang 
baik, siap bekerja di lini produksi. Ketika mereka bertambah tua 
dan efisiensinya menurun, kita dapat melanjutkan dan 
menghancurkan mereka. Ini adalah alat sempurna yang dapat 
membantu kami unggul dalam produktivitas. Mereka seperti lebah 
pekerja jenis baru yang tidak membutuhkan makanan atau 
minuman.” 


Saat dia berbicara, Tuan G melambaikan tangannya ke 
pengawalnya untuk mengangkat laras dengan sarang lebah. 


“Tahukah Anda apa masalah yang dialami manusia dan lebah? 
Pada awalnya, lebah ini ada untuk menjaga jenisnya tetap hidup. 
Namun, setelah itu, mereka akan melupakan tujuan paling 
mendasar mereka. Mereka mulai mengumpulkan madu demi 
mengumpulkan madu. Dan dengan demikian, madu melimpah di 
sarang lebah mereka. Pada akhirnya, peternak lebah mengambil 
keuntungan dari mereka. 


“Oh. Saya hanya berbicara begitu banyak tanpa memperhatikan 
waktu. Maafkan aku. Saya terus berbicara tentang lebah sampai 
saya hampir lupa tentang bisnis yang sebenarnya. Saya datang 
kepada Anda kali ini untuk pengiriman ekspres. Hari untuk 
melakukan transaksi telah ditetapkan. Ini adalah malam setelah 
besok. Saya harap Anda tidak tersinggung—saya menonton klip 
pertempuran Anda sebelumnya, dan saya juga melihat bagaimana 
Anda sendirian melindungi perantara saya dari sekelompok 
pengendara motor. Inilah sebabnya saya memilih Anda sebagai 
kurir saya. Namun, saya harap Anda juga dapat memahami bahwa 
transaksi ini sangat penting bagi saya, dan saya harus memastikan 
tidak ada yang salah.” 


“Maksud kamu apa?” Zhang Heng bertanya. 


Pak G tidak langsung menjawab pertanyaan itu. Sebagai gantinya, 
dia melihat dua pengawalnya membawa meja dan dua kursi, 
meletakkan taplak meja di atas meja, mengatur peralatan makan, 
dan meletakkan sebotol anggur sebelum dia melanjutkan. 


“Sebelum Anda benar-benar mulai bekerja untuk saya, saya harap 
saya dapat melihat apa yang mampu Anda lakukan dengan kedua 
mata saya sendiri. Saya ingin tahu apakah orang yang saya 
pekerjakan dengan begitu banyak uang dapat diandalkan. Apakah 
permintaan ini terlalu banyak?” 


Tuan G mengulurkan tangan kepada Nona F. “Dan Anda, tunangan 
saya yang cantik, dapatkah Anda menikmati teh sore bersama 
saya?” 


Nona F mengerutkan kening ketika dia mendengar apa yang dia 
katakan. 


“Ini bukan yang kita sepakati.” 


“Iya. Ini adalah bagian yang saya putuskan secara spontan. Saya 
suka teman kita di sini sama seperti Anda. Karena itu, saya tidak 
ingin dia mengalami kecelakaan saat dia mengantarkan saya lusa.” 


Nona F ingin mengatakan lebih banyak, tetapi dia mendengar 
Zhang Heng berkata, 


“Itu adil. Apa tesnya?” 


“Karena tugasmu adalah membantuku mengantarkan barang, 
tolong bantu aku mengantarkan ember sarang lebah ini ke ruang 
penyimpanan di belakang taman. Selain itu, bawakan croissant 
favorit tunangan saya dari dapur. Hati-Hati. Taman ini menyimpan 
banyak bahaya. Saya menanam banyak bunga berduri. 


“Perhatian. Anda hanya memiliki waktu 20 menit untuk 
menyelesaikan tugas. Jika kamu kehabisan waktu atau kehilangan 
nyawamu selama misi, itu akan dianggap gagal.” 


Pak G kemudian menyetel penghitung waktu mundur pada 
gelangnya. 


“Ada pertanyaan lain?” 


“Bolehkah aku meminjam pedangmu?” Zhang Heng meminta Nona 
F. 


“Mengapa? Apakah kamu tidak menyukai pedangmu?” Pak G 
bertanya. 


“Pedangku terlalu tajam. Saya khawatir saya akan menyakiti anak 
buah Anda, ”kata Zhang Heng santai. 


Pak G tersenyum mendengar ini. “Kamu tidak perlu khawatir 
tentang ini. Lawan Anda benar-benar orang jahat. Saya tidak 
keberatan jika mereka mati. Saya sudah membuat kesepakatan 
dengan mereka. Jika mereka berhasil membunuhmu, semua hutang 
mereka akan dibatalkan. Bahkan jika mereka tidak mati di 
tanganmu, aku akan membunuh mereka sendiri cepat atau lambat. 
Jadi tolong, berhati-hatilah. Oh, dan Anda bisa menyerah dan 
keluar dari ujian kapan saja.” 


Setelah mengatakan itu, Nona F masih melepas pedang di 
pinggangnya dan melemparkannya ke Zhang Heng. 


“Ambil, pedang saya terbuat dari paduan baja tungsten. Kamu 
harus memanfaatkannya dengan baik.” 


Tatapan aneh melintas di mata Tuan G, tapi dia tidak mengatakan 
apa-apa. Sebaliknya, dia hanya mengangguk pada Zhang Heng dan 
berkata, “Semoga berhasil.” 


“Terima kasih.” 


Zhang Heng mengambil pedang, mengangkat ember madu di atas 
meja, dan berjalan menuju bagian belakang taman. 


Setelah hanya berjalan kurang dari dua puluh meter, Zhang Heng 


bertemu dengan musuh pertamanya. Seorang pria berotot yang 
telah memodifikasi lengan kirinya menjadi gergaji sedang 
menunggu Zhang Heng di bawah pohon palem. Saat dia melihat 
Zhang Heng, dia menyalakan gergaji mesin dan menyerang. 


Zhang Heng berdiri di sana dan tidak bergerak. Dia menunggu 
sampai pria berotot itu cukup dekat sebelum dia mengayunkan 
pedangnya. 


Itu adalah tebasan cepat. 


Dari mengayunkan pedang hingga menjauhkan pedang, seluruh 
proses memakan waktu kurang dari 0,2 detik. Serangan itu begitu 
cepat sehingga hampir mustahil untuk dilihat dengan mata 
telanjang. 


Kemudian, gergaji mesin pria berotot itu terlepas dari bahunya dan 
mengenai jari kakinya. Gigi berputar tajam langsung memotong 
empat jari kakinya, membuat pria berotot itu bertanya-tanya 
apakah dia harus lebih banyak kehilangan lengan atau jari kakinya. 


Bab 967: 967 


Bab 967: Tes 


“Meskipun beberapa orang mungkin berpikir bahwa lebah memiliki 
struktur sosial yang tidak adil, mereka tidak dapat menyangkal 
bahwa hal itu membantu mereka beroperasi secara teratur.Mereka 
semua melakukan tugas mereka dengan setia dan menghasilkan 
aliran madu yang stabil.Masyarakat manusia berjalan di atas 
struktur yang serupa.Meskipun lebih rumit daripada koloni lebah, 
pada dasarnya ia berjalan dengan konsep yang sama.” 


Pak G mengeluarkan sapu tangan dan menyeka sisa-sisa lebah yang 
mati di jarinya. 


“Apakah New Shanghai 0297 juga merupakan sarang lebah yang 
mampu menghasilkan aliran madu yang stabil?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Pertanyaan bagus.Menurut pendapat saya, perusahaan, kota, dan 
bahkan sistem nasional yang mati adalah bagian dari sarang 
lebah.Namun, struktur sosial kami terlihat berbeda dari luar.” Tuan 
G merentangkan tangannya dan melanjutkan, “Kita manusia telah 
bekerja keras selama ribuan tahun, mencari metode produksi dan 
reproduksi yang lebih efisien.Dari penggunaan alat-alat dasar 
hingga berbagai revolusi industri, produktivitas kita meningkat 
pesat berkat munculnya pembagian kerja global.Kemudian, hidup 
kita menjadi lebih dan lebih berkelimpahan.Lihatlah dunia di 
sekitar Anda.Kehidupan kita jauh lebih baik daripada kehidupan 
nenek moyang kita. 


“Pada saat yang sama, bagaimanapun, kita menjadi lebih dan lebih 
seperti ciptaan kita.Sebagian besar orang telah kehilangan 
individualitas unik mereka.Sama seperti lebah pekerja ini, mereka 
semua terlihat sama dan dapat diganti.Kita lupa apa keinginan kita 
yang sebenarnya.Ditipu oleh masyarakat, kami secara bertahap 
menjadi alat produksi.Kami disatukan dengan tanggung jawab yang 
berbeda untuk membuat dunia berputar.Namun, semakin produktif 
kita, semakin kita tampak seperti alat.Sampai munculnya klon, 
semuanya harus didorong secara ekstrem. 


Pak G berhenti. 


“Ketika klon lahir, seseorang meramalkan bahwa manusia akan 
mendapatkan metode produksi yang lebih maju dan 
efisien.Tahukah Anda berapa biaya yang dikeluarkan untuk 
membesarkan anak dalam keluarga biasa di tahun-tahun awal? 
Belum lagi ketika mereka bertambah tua, mereka masih akan 
menerima asuransi sosial ketika mereka keluar dari mata rantai 
produksi.Itu berarti mereka akan terus mengkonsumsi sumber daya 
masyarakat.Munculnya klon manusia dengan sempurna 


memecahkan masalah ini. 


“Ketika mereka masih dalam fase remaja, Anda dapat membesarkan 
mereka dalam jumlah besar seperti babi.Anda hanya perlu memberi 
mereka makan agar mereka tetap hidup, dan Anda tidak perlu 
memberi mereka apa pun selain makanan.Kemudian, ketika mereka 
tumbuh dewasa, berikan saja beberapa kenangan palsu.Kenangan 
palsu yang Anda berikan membentuknya menjadi alat yang Anda 
butuhkan.Sama seperti Anda, dibentuk untuk menjadi 
pengawal.Klon juga bisa menjadi juru masak atau karyawan yang 
baik, siap bekerja di lini produksi.Ketika mereka bertambah tua dan 
efisiensinya menurun, kita dapat melanjutkan dan menghancurkan 
mereka.Ini adalah alat sempurna yang dapat membantu kami 
unggul dalam produktivitas.Mereka seperti lebah pekerja jenis baru 
yang tidak membutuhkan makanan atau minuman.” 


Saat dia berbicara, Tuan G melambaikan tangannya ke 
pengawalnya untuk mengangkat laras dengan sarang lebah. 


“Tahukah Anda apa masalah yang dialami manusia dan lebah? 
Pada awalnya, lebah ini ada untuk menjaga jenisnya tetap 
hidup.Namun, setelah itu, mereka akan melupakan tujuan paling 
mendasar mereka.Mereka mulai mengumpulkan madu demi 
mengumpulkan madu.Dan dengan demikian, madu melimpah di 
sarang lebah mereka.Pada akhirnya, peternak lebah mengambil 
keuntungan dari mereka. 


“Oh.Saya hanya berbicara begitu banyak tanpa memperhatikan 
waktu.Maafkan aku.Saya terus berbicara tentang lebah sampai saya 
hampir lupa tentang bisnis yang sebenarnya.Saya datang kepada 
Anda kali ini untuk pengiriman ekspres.Hari untuk melakukan 
transaksi telah ditetapkan.Ini adalah malam setelah besok.Saya 
harap Anda tidak tersinggung—saya menonton klip pertempuran 
Anda sebelumnya, dan saya juga melihat bagaimana Anda sendirian 
melindungi perantara saya dari sekelompok pengendara 
motor.Inilah sebabnya saya memilih Anda sebagai kurir 
saya.Namun, saya harap Anda juga dapat memahami bahwa 
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Zhang Heng tidak tahu apakah dia salah.Tepat ketika dia berdiri 
dari bangku dan ingin menyelidiki, Hayase Asuka dan pria itu 
keluar dari rumah berhantu. 


“Aku sangat takut! Sebuah wajah muncul entah dari mana ketika 
saya berjalan di sekitar sekarang.Makhluk itu bahkan menjulurkan 
lidahnya untuk menakuti saya! Saya hanya berpikir setelah itu 
adalah untuk keluar dari rumah berhantu ini secepat mungkin.Aku 
seharusnya mendengarkanmu tentang tidak masuk.Kamu yang 
paling pintar di sini! ” 


Zhang Heng kemudian melirik pria di sebelahnya.Dia hanya 
mengangkat bahu, tampak agak kecewa.Mengunjungi rumah 
berhantu sebenarnya adalah ide yang bagus untuk seorang pria di 
mana biasanya, seorang gadis biasanya akan lebih dekat dengannya 
ketika dia merasa takut.Namun, Hayase Asuka bukan gadis biasa, 
berlari secepat yang bisa dilakukan kakinya ketika dia 
ketakutan.Pada akhirnya, pria itu harus mengejarnya, dan tidak ada 
yang sangat romantis tentang hal itu. 


Zhang Heng menyerah untuk mengejar orang misterius setelah 
mereka berdua memotongnya.Hal yang baik adalah, dia tidak 
memikirkannya.Ada banyak orang yang terlihat mirip satu sama 
lain di dunia ini.Setelah hanya melihat sekilas, orang yang 
dilihatnya bisa siapa saja. 


“Apa yang akan kita mainkan selanjutnya?” tanya Zhang Heng. 


“Apa aku harus memilih ?” tanya Hayase Asuka sambil menunjuk 
boneka beruang besar tidak jauh darinya. 


“Bisakah aku mendapatkan boneka beruang itu?” 


transaksi ini sangat penting bagi saya, dan saya harus memastikan 
tidak ada yang salah.” 


“Maksud kamu apa?” Zhang Heng bertanya. 


Pak G tidak langsung menjawab pertanyaan itu.Sebagai gantinya, 
dia melihat dua pengawalnya membawa meja dan dua kursi, 
meletakkan taplak meja di atas meja, mengatur peralatan makan, 
dan meletakkan sebotol anggur sebelum dia melanjutkan. 


“Sebelum Anda benar-benar mulai bekerja untuk saya, saya harap 
saya dapat melihat apa yang mampu Anda lakukan dengan kedua 
mata saya sendiri.Saya ingin tahu apakah orang yang saya 
pekerjakan dengan begitu banyak uang dapat diandalkan.Apakah 
permintaan ini terlalu banyak?” 


Tuan G mengulurkan tangan kepada Nona F.“Dan Anda, tunangan 
saya yang cantik, dapatkah Anda menikmati teh sore bersama 
saya?” 


Nona F mengerutkan kening ketika dia mendengar apa yang dia 
katakan. 


“Ini bukan yang kita sepakati.” 


“Iya.Ini adalah bagian yang saya putuskan secara spontan.Saya suka 
teman kita di sini sama seperti Anda.Karena itu, saya tidak ingin 
dia mengalami kecelakaan saat dia mengantarkan saya lusa.” 


Nona F ingin mengatakan lebih banyak, tetapi dia mendengar 
Zhang Heng berkata, 


“Itu adil.Apa tesnya?” 


“Karena tugasmu adalah membantuku mengantarkan barang, 
tolong bantu aku mengantarkan ember sarang lebah ini ke ruang 
penyimpanan di belakang taman.Selain itu, bawakan croissant 
favorit tunangan saya dari dapur.Hati-Hati.Taman ini menyimpan 
banyak bahaya.Saya menanam banyak bunga berduri. 


“Perhatian.Anda hanya memiliki waktu 20 menit untuk 
menyelesaikan tugas.Jika kamu kehabisan waktu atau kehilangan 
nyawamu selama misi, itu akan dianggap gagal.” 


Pak G kemudian menyetel penghitung waktu mundur pada 
gelangnya. 


“Ada pertanyaan lain?” 


“Bolehkah aku meminjam pedangmu?” Zhang Heng meminta Nona 
F. 


“Mengapa? Apakah kamu tidak menyukai pedangmu?” Pak G 
bertanya. 


“Pedangku terlalu tajam.Saya khawatir saya akan menyakiti anak 
buah Anda, "kata Zhang Heng santai. 


Pak G tersenyum mendengar ini. “Kamu tidak perlu khawatir 
tentang ini.Lawan Anda benar-benar orang jahat.Saya tidak 
keberatan jika mereka mati.Saya sudah membuat kesepakatan 
dengan mereka.Jika mereka berhasil membunuhmu, semua hutang 
mereka akan dibatalkan.Bahkan jika mereka tidak mati di 
tanganmu, aku akan membunuh mereka sendiri cepat atau 
lambat.Jadi tolong, berhati-hatilah.Oh, dan Anda bisa menyerah 
dan keluar dari ujian kapan saja.” 


Setelah mengatakan itu, Nona F masih melepas pedang di 
pinggangnya dan melemparkannya ke Zhang Heng. 


“Ambil, pedang saya terbuat dari paduan baja tungsten.Kamu harus 
memanfaatkannya dengan baik.” 


Tatapan aneh melintas di mata Tuan G, tapi dia tidak mengatakan 
apa-apa.Sebaliknya, dia hanya mengangguk pada Zhang Heng dan 
berkata, “Semoga berhasil.” 


“Terima kasih.” 


Zhang Heng mengambil pedang, mengangkat ember madu di atas 
meja, dan berjalan menuju bagian belakang taman. 


Setelah hanya berjalan kurang dari dua puluh meter, Zhang Heng 
bertemu dengan musuh pertamanya.Seorang pria berotot yang telah 
memodifikasi lengan kirinya menjadi gergaji sedang menunggu 
Zhang Heng di bawah pohon palem.Saat dia melihat Zhang Heng, 
dia menyalakan gergaji mesin dan menyerang. 


Zhang Heng berdiri di sana dan tidak bergerak.Dia menunggu 
sampai pria berotot itu cukup dekat sebelum dia mengayunkan 
pedangnya. 


Itu adalah tebasan cepat. 


Dari mengayunkan pedang hingga menjauhkan pedang, seluruh 
proses memakan waktu kurang dari 0,2 detik.Serangan itu begitu 
cepat sehingga hampir mustahil untuk dilihat dengan mata 
telanjang. 


Kemudian, gergaji mesin pria berotot itu terlepas dari bahunya dan 
mengenai jari kakinya.Gigi berputar tajam langsung memotong 
empat jari kakinya, membuat pria berotot itu bertanya-tanya 
apakah dia harus lebih banyak kehilangan lengan atau jari kakinya. 
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Zhang Heng tidak melihat pria berotot yang jatuh ke tanah dan 
menangis kesakitan. Setelah meletakkan pedangnya, dia berjalan 
melewati tubuh pria itu dan melanjutkan. 


Kebun Pak G tidak begitu besar, tapi dia menanam banyak sekali 
tanaman. Selain segudang spesies bunga, ada banyak pohon aneh 
juga. Di antara mereka, bahkan ada pohon raksasa yang lebih tinggi 
dari bangunan sepuluh lantai. Flora di sekitar sini ditanam secara 
acak, dan karena ada banyak tanaman beracun dan berduri, itu 
mengubah taman menjadi labirin yang rumit. 


Untuk berjalan melewati taman dalam waktu sesingkat mungkin, 
cara termudah adalah dengan pasti mengikuti jalan setapak di 
taman. Namun, hal yang paling berbahaya di taman ini bukanlah 
bunga dan pepohonan. Mr G kemudian menggunakan gelangnya 
untuk memproyeksikan gambar kamera pertama, tapi hal pertama 
yang dilihatnya adalah lumpur dan darah. Tampaknya pemakai 
kamera telah terbunuh. 


“Sepertinya kurir kita benar-benar ahli dalam apa yang dia 
lakukan.” Pak G kemudian bertanya kepada pengawal di 
sebelahnya dengan alis terangkat, “Apakah menurutmu dia bisa 
lulus ujian?” 


Yang terakhir berpikir sejenak dan berkata, “Saya juga menonton 
videonya. Sangat mengesankan bahwa dia bisa sendirian 
menghadapi begitu banyak musuh pada saat yang bersamaan. 


Namun, musuh-musuhnya hanyalah sekelompok pengendara motor 
yang kejam. Karena perantara itu dekat dengannya, musuh tidak 
berani keluar semua. Ini berbeda kali ini. Orang-orang di taman 
adalah beberapa orang paling kejam yang pernah kami temui. Kami 
mempekerjakan mereka sesuai dengan kebutuhan Anda. Beberapa 
dari mereka adalah musuh kita, dan mereka telah menyebabkan 
kita banyak sakit kepala di masa lalu. Dan Anda berjanji kepada 
mereka, selama mereka membunuh target dan pergi melalui taman, 
Anda akan memberi mereka kebebasan yang mereka rindukan dan 
menghapus semua hutang mereka. Dengan kata lain, mereka akan 
cukup putus asa untuk menyelesaikan kesepakatan. Tidak akan 
mudah untuk melewati mereka.” 


Nona F mengerutkan kening ketika dia mendengar apa yang dia 
katakan. Dia kemudian menatap mata Mr. G dan berkata dengan 
serius, “Apakah kamu tidak terlalu berlebihan? Ini bukan ujian. 
Anda membuat hal-hal sulit baginya. ” 


“Maaf. Tapi ini tidak ada hubungannya dengan keluhan pribadi. 
Saya harus tahu apa batasannya,” kata Pak G. “Saya baru saja 
menerima sesuatu dari seorang informan. Shengtang Morgan akan 
mengirim tim tanggap darurat untuk menghentikan kesepakatan 
ini.” 


“Tim respon darurat? Nomor seri mereka?” 


“Mereka mulai dengan nol. Anda tahu apa artinya ini,” kata Mr. G. 
“Semua anggota tim ini adalah klon. Sebelum usia 16 tahun, 
mereka menerima banyak pelatihan intensitas tinggi. Sepuluh di 
antaranya akan dipilih dari 10.000 klon. Personil profesional 
kemudian akan memprogram semua jenis keterampilan tempur, 
termasuk pengintaian, sniping, pembunuhan jarak dekat, dan 
analisis intelijen ke dalam otak mereka ... Masing-masing adalah 
serba bisa yang sangat baik. 


“Mereka adalah mesin pembunuh yang sempurna, menyelesaikan 
tugas yang diberikan, apa pun yang terjadi. Saya tahu Anda sangat 


menghargainya, tetapi dia hanyalah tiruan pengawal dari 
perusahaan keamanan. Dan dia sendirian. Demi Anda, saya bersedia 
memberinya kesempatan. Jika dia bahkan tidak bisa keluar dari 
taman ini, bagaimana saya bisa percaya bahwa dia bisa 
menyelesaikan tugas saat dia berada di bawah serangan tim 
tanggap darurat?” 


Nona F terdiam. 


“Seperti yang saya katakan, dia datang kepada saya pada waktu 
yang salah. Kalau tidak, saya benar-benar tidak keberatan 
membantunya dan mencari teman baru. Sejujurnya, aku agak 
menyukainya.” 


Mr G kemudian membuka anggur merah di depannya. 


“Sayang sekali,” gumamnya. 


Sambil berbicara, dia mengalihkan proyeksi ke kamera kedua dan 
ketiga. Pemakai kedua kamera ini adalah penembak jitu, dan 
mereka telah menemukan tempat yang sempurna untuk mendirikan 
toko. Satu bersembunyi di balik pohon sycamore sementara 
penembak jitu lainnya menyembunyikan dirinya di dalam petak 
bunga. 


Ada pepatah di medan perang: jika penembak jitu melihat Anda 
lebih dulu, Anda sudah mati. Oleh karena itu, ini adalah 
pertempuran yang tidak adil sejak awal. Kedua penembak jitu 
memilih tempat sniping mereka terlebih dahulu dan mengarahkan 
penembak jitu mereka ke satu-satunya jalan. Mereka cukup yakin 
bahwa mereka akan membunuh Zhang Heng saat dia muncul. Dan 
seluruh cobaan akan berakhir di sana. 


Pada saat ini, jari telunjuk mereka pada pelatuk tampaknya 
mengumumkan bahwa mereka telah memenangkan pertempuran. 


Mr. G tidak menyangka Zhang Heng bisa menghindari duet maut 
itu, terutama karena kedua penembak jitu itu adalah penembak jitu. 
Mereka tidak pernah melewatkan tembakan mereka, belum lagi ada 
dua dari mereka. 


Penembak jitu yang bersembunyi di balik petak bunga tidak bisa 
membantu, tetapi dia terganggu oleh hal-hal lain. Baginya, Zhang 
Heng tidak berbeda dengan segumpal daging mati. Tapi menurut 
janji Tuan G kepada mereka, hanya orang yang membunuh Zhang 
Heng yang bisa bebas. Dengan kata lain, dia harus membunuh 
Zhang Heng sebelum penembak jitu yang bersembunyi di balik 
pohon membunuhnya. Dan melakukan itu tidak akan semudah itu. 


Ketika penembak jitu di belakang petak bunga masih memikirkan 
bagaimana memenangkan kompetisi, dia mendengar suara yang 
tidak dikenalnya berkata, “Mengapa kamu terganggu?” 


Penembak jitu itu dikejutkan oleh suara itu, tetapi sebelum dia bisa 
bereaksi, pedang baja tungsten itu telah menggorok lehernya. 


Pada saat yang sama, penembak jitu yang bersembunyi di balik 
pohon juga mendengar gerakan itu. Tubuhnya dengan cepat 
bereaksi, dan dia memutar moncongnya untuk pertama kalinya, 
membidik petak bunga. Dia mencari targetnya. Namun, selain 
mayat rekannya, dia tidak bisa melihat orang lain. 


Penembak jitu itu kemudian memikirkan sesuatu. Karena target 
mereka bisa mendekati mereka secara diam-diam, mengapa dia 
harus mengeluarkan suara ketika dia membunuh musuhnya? 
Segera, rasa dingin menjalari punggung penembak jitu itu. Dia 
memutar lehernya yang kaku, dan dia melihat targetnya berdiri di 
belakangnya. 


Sangat disayangkan bahwa dia tidak mendapatkan kesempatan 
untuk mengambil penembak jitunya. 


Zhang Heng menyeka darah dari pedang baja tungsten di bagian 
belakang mayat. Dia kemudian berbalik, berjalan ke persimpangan, 
dan mengangkat ember madu. 


Memang, lingkungan kompleks di taman sangat kondusif bagi 
penembak jitu untuk bersembunyi dan menembak. 


Pada saat yang sama, ini adalah tempat yang sempurna bagi 
seorang pembunuh untuk bergerak. Di penjara bawah tanah 
Romawi, Zhang Heng telah meningkatkan keterampilan 
pembunuhnya ke Lv3. Dan itu membuatnya menjadi seorang 
Assassin yang berada di level yang sama dengan Assassin Balance 
Blade. Itu sebabnya dia bisa memanfaatkan tanaman di sekitarnya 
untuk mendekati kedua penembak jitu dengan tenang. Faktanya, 
Mr. G telah menyewa dua penembak jitu untuk meningkatkan 
kesulitan penilaian. 


Tetapi semua orang tahu bahwa tempat ini memiliki lebih banyak 
kerugian daripada keuntungan bagi Zhang Heng. Dari saat Zhang 
Heng berjalan di jalan kecil, mangsa dan pemburu bertukar peran. 
Ketika Mr G melihat bahwa dua penembak jitu sudah mati melalui 
proyeksi, dia akhirnya menunjukkan sentuhan kejutan di wajahnya. 
Hal yang mengejutkannya bukanlah fakta bahwa dia mengalahkan 
kedua penembak jitu itu. Bagaimanapun, Zhang Heng sendirian 
mengalahkan sekelompok pengendara motor. Tidak mengherankan 
bahwa dia bisa membunuh kedua penembak jitu itu sendirian. Tuan 
G terkejut dengan betapa cepat dan bersihnya Zhang Heng 
membunuh dua penembak jitu. 


“Menarik. Aku tidak percaya aku salah menilai dia. Dia lebih dari 
sekadar klon pengawal biasa. ” 
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Zhang Heng tidak melihat pria berotot yang jatuh ke tanah dan 
menangis kesakitan.Setelah meletakkan pedangnya, dia berjalan 
melewati tubuh pria itu dan melanjutkan. 


Kebun Pak G tidak begitu besar, tapi dia menanam banyak sekali 
tanaman.Selain segudang spesies bunga, ada banyak pohon aneh 
juga.Di antara mereka, bahkan ada pohon raksasa yang lebih tinggi 
dari bangunan sepuluh lantai.Flora di sekitar sini ditanam secara 
acak, dan karena ada banyak tanaman beracun dan berduri, itu 
mengubah taman menjadi labirin yang rumit. 


Untuk berjalan melewati taman dalam waktu sesingkat mungkin, 
cara termudah adalah dengan pasti mengikuti jalan setapak di 
taman.Namun, hal yang paling berbahaya di taman ini bukanlah 
bunga dan pepohonan.Mr G kemudian menggunakan gelangnya 
untuk memproyeksikan gambar kamera pertama, tapi hal pertama 
yang dilihatnya adalah lumpur dan darah.Tampaknya pemakai 
kamera telah terbunuh. 


“Sepertinya kurir kita benar-benar ahli dalam apa yang dia 
lakukan.” Pak G kemudian bertanya kepada pengawal di 
sebelahnya dengan alis terangkat, “Apakah menurutmu dia bisa 
lulus ujian?” 


Yang terakhir berpikir sejenak dan berkata, “Saya juga menonton 
videonya.Sangat mengesankan bahwa dia bisa sendirian 
menghadapi begitu banyak musuh pada saat yang 
bersamaan.Namun, musuh-musuhnya hanyalah sekelompok 
pengendara motor yang kejam.Karena perantara itu dekat 
dengannya, musuh tidak berani keluar semua.Ini berbeda kali 
ini.Orang-orang di taman adalah beberapa orang paling kejam yang 
pernah kami temui.Kami mempekerjakan mereka sesuai dengan 
kebutuhan Anda.Beberapa dari mereka adalah musuh kita, dan 
mereka telah menyebabkan kita banyak sakit kepala di masa 
lalu.Dan Anda berjanji kepada mereka, selama mereka membunuh 
target dan pergi melalui taman, Anda akan memberi mereka 
kebebasan yang mereka rindukan dan menghapus semua hutang 


mereka.Dengan kata lain, mereka akan cukup putus asa untuk 
menyelesaikan kesepakatan.Tidak akan mudah untuk melewati 
mereka.” 


Nona F mengerutkan kening ketika dia mendengar apa yang dia 
katakan.Dia kemudian menatap mata Mr.G dan berkata dengan 
serius, “Apakah kamu tidak terlalu berlebihan? Ini bukan 
ujian.Anda membuat hal-hal sulit baginya.” 


“Maaf.Tapi ini tidak ada hubungannya dengan keluhan pribadi.Saya 
harus tahu apa batasannya,” kata Pak G.“Saya baru saja menerima 
sesuatu dari seorang informan.Shengtang Morgan akan mengirim 
tim tanggap darurat untuk menghentikan kesepakatan ini.” 


“Tim respon darurat? Nomor seri mereka?” 


“Mereka mulai dengan nol.Anda tahu apa artinya ini,” kata 
Mr.G.“Semua anggota tim ini adalah klon.Sebelum usia 16 tahun, 
mereka menerima banyak pelatihan intensitas tinggi.Sepuluh di 
antaranya akan dipilih dari 10.000 klon.Personil profesional 
kemudian akan memprogram semua jenis keterampilan tempur, 
termasuk pengintaian, sniping, pembunuhan jarak dekat, dan 
analisis intelijen ke dalam otak mereka.Masing-masing adalah serba 
bisa yang sangat baik. 


“Mereka adalah mesin pembunuh yang sempurna, menyelesaikan 
tugas yang diberikan, apa pun yang terjadi.Saya tahu Anda sangat 
menghargainya, tetapi dia hanyalah tiruan pengawal dari 
perusahaan keamanan.Dan dia sendirian.Demi Anda, saya bersedia 
memberinya kesempatan.Jika dia bahkan tidak bisa keluar dari 
taman ini, bagaimana saya bisa percaya bahwa dia bisa 
menyelesaikan tugas saat dia berada di bawah serangan tim 
tanggap darurat?” 


Nona F terdiam. 


Menawarkan berbagai jenis permainan, ini adalah sekelompok stan 
arcade yang dikelola oleh taman hiburan itu sendiri.Segera, 
ketiganya mendekati salah satu staf dengan setelan Santa.Karyawan 
itu memberi tahu mereka bahwa boneka beruang itu adalah hadiah 
untuk mini-games. 


“Biarkan aku mencobanya,” kata pria itu. 


Karena dia tertarik pada Hayase Asuka, dia bercita-cita untuk 
membuktikan dirinya di depannya.Dia kemudian berbalik dan 
melihat pilihannya.Pada akhirnya, dia mendaratkan perhatiannya 
pada permainan menembak.Sudah umum bagi kebanyakan pria 
untuk bermain game FPS.Menembak adalah subjek yang pasti 
mereka kenal. 


Setelah mengamati orang lain bermain dan membaca peraturan, dia 
memutuskan untuk mencobanya.Pria itu melemparkan token ke 
dalam mesin dan mengambil pistol laser.Dia kemudian mengambil 
napas dalam-dalam sebelum menekan tombol 'start'. 


Gim itu sendiri cukup sederhana, di mana yang perlu ia lakukan 
hanyalah memukul sebanyak mungkin balon di layar.Warna 
berbeda membawa skor berbeda.Pemain diberi waktu dua menit 
untuk mengumpulkan poin sebanyak mungkin.Pada awalnya, itu 
relatif sederhana, di mana pria itu mendaratkan semua 
tembakannya pada balon yang membawa poin terbanyak.Dia 
bahkan punya waktu untuk menembak balon merah dan kuning 
yang membawa poin lebih rendah.Segera, skornya terakumulasi 
sangat cepat.Dengan kecepatan yang ia tempuh, ia akan dapat 
mengklaim boneka beruang itu dalam waktu kurang dari dua 
menit. 


Seiring waktu berlalu, balon jatuh lebih cepat dan lebih cepat, dan 
balon hitam mulai muncul juga.Skor akan dikurangi jika pemain 
menembakkan balon hitam.Pertandingan semakin sulit pada 
detik.Ketika waktu hampir berakhir, ia mulai panik dan secara 
tidak sengaja menabrak balon hitam lain tepat sebelum waktunya 


“Seperti yang saya katakan, dia datang kepada saya pada waktu 
yang salah.Kalau tidak, saya benar-benar tidak keberatan 
membantunya dan mencari teman baru.Sejujurnya, aku agak 
menyukainya.” 


Mr G kemudian membuka anggur merah di depannya. 


“Sayang sekali,” gumamnya. 


Sambil berbicara, dia mengalihkan proyeksi ke kamera kedua dan 
ketiga.Pemakai kedua kamera ini adalah penembak jitu, dan 
mereka telah menemukan tempat yang sempurna untuk mendirikan 
toko.Satu bersembunyi di balik pohon sycamore sementara 
penembak jitu lainnya menyembunyikan dirinya di dalam petak 
bunga. 


Ada pepatah di medan perang: jika penembak jitu melihat Anda 
lebih dulu, Anda sudah mati.Oleh karena itu, ini adalah 
pertempuran yang tidak adil sejak awal.Kedua penembak jitu 
memilih tempat sniping mereka terlebih dahulu dan mengarahkan 
penembak jitu mereka ke satu-satunya jalan.Mereka cukup yakin 
bahwa mereka akan membunuh Zhang Heng saat dia muncul.Dan 
seluruh cobaan akan berakhir di sana. 


Pada saat ini, jari telunjuk mereka pada pelatuk tampaknya 
mengumumkan bahwa mereka telah memenangkan 
pertempuran.Mr.G tidak menyangka Zhang Heng bisa menghindari 
duet maut itu, terutama karena kedua penembak jitu itu adalah 
penembak jitu.Mereka tidak pernah melewatkan tembakan mereka, 
belum lagi ada dua dari mereka. 


Penembak jitu yang bersembunyi di balik petak bunga tidak bisa 
membantu, tetapi dia terganggu oleh hal-hal lain.Baginya, Zhang 
Heng tidak berbeda dengan segumpal daging mati.Tapi menurut 
janji Tuan G kepada mereka, hanya orang yang membunuh Zhang 
Heng yang bisa bebas.Dengan kata lain, dia harus membunuh 


Zhang Heng sebelum penembak jitu yang bersembunyi di balik 
pohon membunuhnya.Dan melakukan itu tidak akan semudah itu. 


Ketika penembak jitu di belakang petak bunga masih memikirkan 
bagaimana memenangkan kompetisi, dia mendengar suara yang 
tidak dikenalnya berkata, “Mengapa kamu terganggu?” 


Penembak jitu itu dikejutkan oleh suara itu, tetapi sebelum dia bisa 
bereaksi, pedang baja tungsten itu telah menggorok lehernya. 


Pada saat yang sama, penembak jitu yang bersembunyi di balik 
pohon juga mendengar gerakan itu.Tubuhnya dengan cepat 
bereaksi, dan dia memutar moncongnya untuk pertama kalinya, 
membidik petak bunga.Dia mencari targetnya.Namun, selain mayat 
rekannya, dia tidak bisa melihat orang lain. 


Penembak jitu itu kemudian memikirkan sesuatu.Karena target 
mereka bisa mendekati mereka secara diam-diam, mengapa dia 
harus mengeluarkan suara ketika dia membunuh musuhnya? 
Segera, rasa dingin menjalari punggung penembak jitu itu.Dia 
memutar lehernya yang kaku, dan dia melihat targetnya berdiri di 
belakangnya. 


Sangat disayangkan bahwa dia tidak mendapatkan kesempatan 
untuk mengambil penembak jitunya. 


Zhang Heng menyeka darah dari pedang baja tungsten di bagian 
belakang mayat.Dia kemudian berbalik, berjalan ke persimpangan, 
dan mengangkat ember madu. 


Memang, lingkungan kompleks di taman sangat kondusif bagi 
penembak jitu untuk bersembunyi dan menembak. 


Pada saat yang sama, ini adalah tempat yang sempurna bagi 
seorang pembunuh untuk bergerak.Di penjara bawah tanah 


Romawi, Zhang Heng telah meningkatkan keterampilan 
pembunuhnya ke Lv3.Dan itu membuatnya menjadi seorang 
Assassin yang berada di level yang sama dengan Assassin Balance 
Blade.Itu sebabnya dia bisa memanfaatkan tanaman di sekitarnya 
untuk mendekati kedua penembak jitu dengan tenang.Faktanya, 
Mr.G telah menyewa dua penembak jitu untuk meningkatkan 
kesulitan penilaian. 


Tetapi semua orang tahu bahwa tempat ini memiliki lebih banyak 
kerugian daripada keuntungan bagi Zhang Heng.Dari saat Zhang 
Heng berjalan di jalan kecil, mangsa dan pemburu bertukar 
peran.Ketika Mr G melihat bahwa dua penembak jitu sudah mati 
melalui proyeksi, dia akhirnya menunjukkan sentuhan kejutan di 
wajahnya.Hal yang mengejutkannya bukanlah fakta bahwa dia 
mengalahkan kedua penembak jitu itu.Bagaimanapun, Zhang Heng 
sendirian mengalahkan sekelompok pengendara motor.Tidak 
mengherankan bahwa dia bisa membunuh kedua penembak jitu itu 
sendirian.Tuan G terkejut dengan betapa cepat dan bersihnya Zhang 
Heng membunuh dua penembak jitu. 


“Menarik.Aku tidak percaya aku salah menilai dia.Dia lebih dari 
sekadar klon pengawal biasa.” 


Ch.969 


Bab 969: 969 
Bab 969: Pertemuan Berbahaya 


Membunuh pria berotot dengan gergaji mesin dan dua penembak 
jitu hanyalah permulaan. Zhang Heng memutuskan untuk tidak 
berjalan di jalan taman setelah itu, memilih untuk berjalan melalui 
petak bunga. Dengan keterampilan menyelinap dan Heart of Kreis, 
dia benar-benar bisa menghilang di antara rerumputan dan 
pepohonan. Setelah dia menyelesaikan misi pemula, Bell 
mengajarinya satu atau dua hal tentang herbologi, sehingga Zhang 
Heng dapat mengidentifikasi sebagian besar tanaman beracun yang 
tidak seharusnya dia dekati. 


Melalui ini, dia akan dapat menggunakan taman untuk 
keuntungannya. Mengaitkan pedang baja tungsten yang diberikan 
Miss F di pinggangnya, dia mengambil penembak jitu di tanah. Dan 
dia menemukan target berikutnya cukup jauh. Tanpa menunggu 
pihak lain memperhatikannya, Zhang Heng menarik pelatuknya 
terlebih dahulu. Peluru terlontar dari laras, menembus kepala 
targetnya hingga mati. Peluru itu juga mengenai kamera di 
kepalanya. Kali ini proyeksi Mr. G berubah menjadi layar hitam. 


“Jadi, dia tahu cara menggunakan senapan sniper?” 


Kejutan di wajah Mr. G semakin kuat. Dia kemudian bertanya 
kepada pengawal di sebelahnya, “Bagaimana keahlian 
menembaknya?” 


“Sangat mengesankan. Dia setidaknya lebih baik dari dua 
penembak jitu yang dia bunuh. Lubang peluru yang kami temukan 


di mayat pengendara sepeda motor menunjukkan bahwa mereka 
terbunuh dengan satu tembakan. Mempertimbangkan situasi di 
mana dia berada, keahlian menembaknya sangat bagus. 


“Tapi saya tidak tahu apa yang benar-benar mampu dia lakukan. 
Keahlian menembaknya jauh lebih baik daripada milikku, "akunya 
setelah jeda. 


“Bisa dimaklumi jika dia pandai menggunakan pistolnya. 
Bagaimanapun, dia adalah seorang pengawal. Namun, agak aneh 
bahwa dia sangat pandai dalam senapan sniper. ” Mr G meletakkan 
gelas anggur. “Mengapa perusahaan keamanan memberinya 
kemampuan untuk menggunakan senapan sniper? Apakah dia 
benar-benar klon pengawal? Saya pikir dia lebih seperti klon 
pembunuh. ” 


Zhang Heng telah mengalahkan empat musuh saat mereka 
berbicara, masing-masing terbunuh oleh satu tembakan. Selama 
periode ini, G bahkan tidak bisa melihat Zhang Heng melalui 
kamera. Yang terakhir telah berubah menjadi hantu di taman. Dia 
mendekati targetnya diam-diam dan menuai hidup mereka tanpa 
belas kasihan. 


Saat tembakan semakin dekat, mereka mulai merasakan tekanan. 
Pak G melihat kamera sedikit bergetar. Ketika dia menoleh ke 
kamera kedelapan, dia melihat kamera bergoyang panik dari kiri ke 
kanan. Jelas, orang dengan kamera itu benar-benar kehilangannya. 
Dia tidak tahu dari arah mana Zhang Heng akan datang. 


Sayangnya, sangat disayangkan kewaspadaan 360 derajatnya tidak 
menyelamatkannya pada akhirnya. 


Saat tembakan terdengar lagi, peluru dari arah yang tidak diketahui 
mengirimnya untuk menemui pembuatnya. 


“Dia bukan klon pembunuh.” Nona F yang tadinya diam tiba-tiba 
berbicara. 


“Tapi dia bertingkah seperti pembunuh kelas atas sekarang,” kata 
Mr. G. “Lihat cara dia bergerak dan keterampilan menembaknya. 
Orang ini memperlakukan kebun saya sebagai halaman belakang 
rumahnya. Dia berperilaku seperti harimau menyerang kawanan 
domba. Sekarang, mengapa G7Z, sebuah perusahaan keamanan, 
ingin menghasilkan klon pembunuh? Untuk membantu mereka 
mendapatkan lebih banyak bisnis?” 


“Dia bukan klon pembunuh,” ulang Miss F. “Saya telah melihat 
beberapa klon pembunuh, dan mereka hampir tanpa emosi. Tanpa 
emosi, kejadian tak terduga lebih kecil kemungkinannya terjadi 
pada mereka selama pembunuhan. Selain itu, mereka juga akan 
melakukan apa pun yang diminta. Tapi dia berbeda.” 


“Mengapa? Bukankah dia juga sepertinya tidak punya emosi?” 


“Iya. Tapi dia tidak tampak tanpa ampun bagi saya. Dan dia tidak 
skeptis terhadap dunia. Sebaliknya, ia memiliki seperangkat aturan 
untuk diikuti. Saya belum pernah melihat tiruan dengan kesadaran 
diri yang kuat, terutama setelah dia menyadari identitasnya. Dia 
tampaknya masih mampu mempercayai sesuatu, yang membuatnya 
sangat istimewa,” kata Miss F. “Inilah sebabnya saya harap Anda 
dapat membantunya melarikan diri dari pihak berwenang.” 


“Yah, aku semakin tertarik pada teman bersama kita sekarang,” 
kicau Pak G. “Mari kita lihat keterampilannya yang lain. Semua 
orang yang dia bunuh hanyalah makanan pembuka. Pertunjukan 
yang sebenarnya akan segera dimulai.” 


Zhang Heng tidak sengaja menghitung berapa banyak orang yang 


telah dia bunuh. Jumlah peluru yang dia tinggalkan bersamanya 
memberi tahu dia jawabannya. Setelah membunuh musuh kedua 
belas, dia tidak bertemu musuh lain untuk beberapa waktu. Baru 
setelah dia berjalan melintasi separuh taman, dia melihat sekilas 
lawan berikutnya. 


Tidak seperti lawan Zhang Heng lainnya, kali ini musuh tidak 
bersembunyi. Sebaliknya, dia berdiri di tengah jalan, menunggu 
untuk menyerang Zhang Heng. Dan dia mengenakan sesuatu yang 
tampak seperti kerangka luar. Itu terlihat cukup keren. 


Zhang Heng tidak membuang waktu, dengan cepat mencari tempat 
untuk bersembunyi dan menyiapkan senapan snipernya. 


Dia mengabaikan kerangka luar dan membidik kepala musuh 
sebelum menarik pelatuknya. 


Pada jarak itu, hampir tidak mungkin bagi Zhang Heng untuk 
meleset dari sasarannya. 


Namun, begitu dia menarik pelatuknya, dia melihat kepala target 
tiba-tiba miring ke arahnya. Menempatkan senyum aneh, dia 
memblokir peluru dengan perisai paduan di tangan kirinya dengan 
kecepatan yang tidak manusiawi. Pada akhirnya, Zhang Heng tidak 
bisa menjatuhkannya. 


Peluru senapan sniper gagal menembus perisai paduan besar, tetapi 
energi kinetik yang besar masih sedikit memengaruhinya. Namun, 
itu diimbangi oleh kerangka luar pada detik berikutnya. Dia hanya 
mundur selangkah. Setelah beberapa saat, dia berteriak, “Hanya ini 
yang bisa kamu lakukan? Giliran saya untuk tampil.” 


Saat dia mulai berbicara, serangkaian ledakan terjadi di tempat 
persembunyian Zhang Heng. Api tidak hanya berdampak pada 
tanaman di sekitarnya, tetapi juga mengangkat tanah. Adapun 


orang-orang yang berbaring di atasnya, mereka pasti sudah mati. 


“Apakah ini akhirnya? Tampaknya jauh lebih mudah dari yang 
diharapkan, ”pria yang berdiri di tengah jalan bergumam. 


Dan Mr. G di depan proyeksi di sisi lain, juga terlihat kesakitan. 


“Orang ini berlebihan. Berapa banyak bunga dan tanaman yang dia 
hancurkan? Ada banyak tanaman langka, yang saya kumpulkan 
selama bertahun-tahun. Tidak mudah menemukan mereka lagi.” 


Tapi sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, dia melihat 
bayangan gelap tiba-tiba muncul di nyala api. Dia kemudian berlari 
menuju jalan kecil dengan kecepatan kilat. Kilatan cahaya dingin 
terpantul di udara, dan Zhang Heng menebas pria yang berdiri di 
tengah jalan! 


Bab 969: 969 


Bab 969: Pertemuan Berbahaya 


Membunuh pria berotot dengan gergaji mesin dan dua penembak 
jitu hanyalah permulaan.Zhang Heng memutuskan untuk tidak 
berjalan di jalan taman setelah itu, memilih untuk berjalan melalui 
petak bunga.Dengan keterampilan menyelinap dan Heart of Kreis, 
dia benar-benar bisa menghilang di antara rerumputan dan 
pepohonan.Setelah dia menyelesaikan misi pemula, Bell 
mengajarinya satu atau dua hal tentang herbologi, sehingga Zhang 
Heng dapat mengidentifikasi sebagian besar tanaman beracun yang 
tidak seharusnya dia dekati. 


Melalui ini, dia akan dapat menggunakan taman untuk 
keuntungannya.Mengaitkan pedang baja tungsten yang diberikan 
Miss F di pinggangnya, dia mengambil penembak jitu di tanah.Dan 
dia menemukan target berikutnya cukup jauh.Tanpa menunggu 


pihak lain memperhatikannya, Zhang Heng menarik pelatuknya 
terlebih dahulu.Peluru terlontar dari laras, menembus kepala 
targetnya hingga mati.Peluru itu juga mengenai kamera di 
kepalanya.Kali ini proyeksi Mr.G berubah menjadi layar hitam. 


“Jadi, dia tahu cara menggunakan senapan sniper?” 


Kejutan di wajah Mr.G semakin kuat.Dia kemudian bertanya kepada 
pengawal di sebelahnya, “Bagaimana keahlian menembaknya?” 


“Sangat mengesankan.Dia setidaknya lebih baik dari dua penembak 
jitu yang dia bunuh.Lubang peluru yang kami temukan di mayat 
pengendara sepeda motor menunjukkan bahwa mereka terbunuh 
dengan satu tembakan.Mempertimbangkan situasi di mana dia 
berada, keahlian menembaknya sangat bagus. 


“Tapi saya tidak tahu apa yang benar-benar mampu dia 
lakukan.Keahlian menembaknya jauh lebih baik daripada milikku, 
”akunya setelah jeda. 


“Bisa dimaklumi jika dia pandai menggunakan 
pistolnya.Bagaimanapun, dia adalah seorang pengawal.Namun, 
agak aneh bahwa dia sangat pandai dalam senapan sniper.” Mr G 
meletakkan gelas anggur. “Mengapa perusahaan keamanan 
memberinya kemampuan untuk menggunakan senapan sniper? 
Apakah dia benar-benar klon pengawal? Saya pikir dia lebih seperti 
klon pembunuh.” 


Zhang Heng telah mengalahkan empat musuh saat mereka 
berbicara, masing-masing terbunuh oleh satu tembakan.Selama 
periode ini, G bahkan tidak bisa melihat Zhang Heng melalui 
kamera.Yang terakhir telah berubah menjadi hantu di taman.Dia 
mendekati targetnya diam-diam dan menuai hidup mereka tanpa 
belas kasihan. 


Saat tembakan semakin dekat, mereka mulai merasakan 
tekanan.Pak G melihat kamera sedikit bergetar.Ketika dia menoleh 
ke kamera kedelapan, dia melihat kamera bergoyang panik dari kiri 
ke kanan.Jelas, orang dengan kamera itu benar-benar 
kehilangannya.Dia tidak tahu dari arah mana Zhang Heng akan 
datang. 


Sayangnya, sangat disayangkan kewaspadaan 360 derajatnya tidak 
menyelamatkannya pada akhirnya. 


Saat tembakan terdengar lagi, peluru dari arah yang tidak diketahui 
mengirimnya untuk menemui pembuatnya. 


“Dia bukan klon pembunuh.” Nona F yang tadinya diam tiba-tiba 
berbicara. 


“Tapi dia bertingkah seperti pembunuh kelas atas sekarang,” kata 
Mr.G. “Lihat cara dia bergerak dan keterampilan 
menembaknya.Orang ini memperlakukan kebun saya sebagai 
halaman belakang rumahnya.Dia berperilaku seperti harimau 
menyerang kawanan domba.Sekarang, mengapa G7Z, sebuah 
perusahaan keamanan, ingin menghasilkan klon pembunuh? Untuk 
membantu mereka mendapatkan lebih banyak bisnis?” 


“Dia bukan klon pembunuh,” ulang Miss F.“Saya telah melihat 
beberapa klon pembunuh, dan mereka hampir tanpa emosi.Tanpa 
emosi, kejadian tak terduga lebih kecil kemungkinannya terjadi 
pada mereka selama pembunuhan.Selain itu, mereka juga akan 
melakukan apa pun yang diminta.Tapi dia berbeda.” 


“Mengapa? Bukankah dia juga sepertinya tidak punya emosi?” 


“Iya.Tapi dia tidak tampak tanpa ampun bagi saya.Dan dia tidak 
skeptis terhadap dunia.Sebaliknya, ia memiliki seperangkat aturan 
untuk diikuti.Saya belum pernah melihat tiruan dengan kesadaran 


berakhir.Pada akhirnya, satu-satunya hadiahnya adalah stiker 
bertuliskan Selamat Natal. 


Hasil yang menyedihkan ini membuatnya sangat malu.Jadi, dia 
memutuskan untuk pergi ke putaran lain.Mungkin karena 
kegugupannya atau keputusasaannya untuk hasil yang lebih baik, ia 
bernasib lebih buruk di babak kedua ini.Kali ini, ia secara tidak 
sengaja menabrak total empat balon hitam.Orang-orang di 
belakangnya benar-benar menertawakannya.Dilihat oleh fisik dan 
pakaian buff mereka, mereka kemungkinan besar adalah mahasiswa 
dari universitas terdekat di sini.Meskipun lelaki itu sangat tidak 
senang bahwa mereka menertawakannya, tidak ada yang bisa 
dilakukannya. 


Perkelahian hampir pecah ketika salah satu dari mereka 
memanggilnya “keledai lemah. “Meskipun orang itu hanya 
menggumamkannya, sudah cukup jelas bagi orang-orang di 
sekitarnya untuk mendengar semuanya.Pada akhirnya, mereka 
menertawakannya lebih keras.Hayase Asuka tidak bisa mengerti 
percakapan itu, tetapi dia bisa merasakan bahwa ada sesuatu yang 
tidak benar.Jadi, dia dengan cepat memberi tahu pria itu bahwa dia 
tidak menginginkan boneka beruang itu lagi.Lebih baik bagi mereka 
untuk mencari kesenangan di tempat lain. 


Zhang Heng baik-baik saja dengan itu.Ketika lelaki itu melihat 
bahwa sekelompok anak laki-laki yang menertawakannya kuat dan 
berotot dan hanya ada tiga dari mereka, dia tahu bahwa keadaan 
akan lebih buruk bagi mereka jika dia memutuskan untuk 
menghadapi mereka.Tidak ada yang lebih bijak, ia memutuskan 
untuk menelan semua frustrasi yang membakar dalam dirinya. 


Mereka bertiga mengabaikan geng yang gaduh dan pergi ke bilik 
pelontar di sebelah.Di sisi lain, sekelompok pria yang 
menertawakannya mencoba permainan menembak.Hayase Asuka 
dipenuhi dengan keberuntungan malam ini. 


Meskipun dia belum pernah menjalani pelatihan profesional, dia 


diri yang kuat, terutama setelah dia menyadari identitasnya.Dia 
tampaknya masih mampu mempercayai sesuatu, yang membuatnya 
sangat istimewa,” kata Miss F.“Inilah sebabnya saya harap Anda 
dapat membantunya melarikan diri dari pihak berwenang.” 


“Yah, aku semakin tertarik pada teman bersama kita sekarang,” 
kicau Pak G.“Mari kita lihat keterampilannya yang lain.Semua 
orang yang dia bunuh hanyalah makanan pembuka.Pertunjukan 
yang sebenarnya akan segera dimulai.” 


Zhang Heng tidak sengaja menghitung berapa banyak orang yang 
telah dia bunuh.Jumlah peluru yang dia tinggalkan bersamanya 
memberi tahu dia jawabannya.Setelah membunuh musuh kedua 
belas, dia tidak bertemu musuh lain untuk beberapa waktu.Baru 
setelah dia berjalan melintasi separuh taman, dia melihat sekilas 
lawan berikutnya. 


Tidak seperti lawan Zhang Heng lainnya, kali ini musuh tidak 
bersembunyi.Sebaliknya, dia berdiri di tengah jalan, menunggu 
untuk menyerang Zhang Heng.Dan dia mengenakan sesuatu yang 
tampak seperti kerangka luar.Itu terlihat cukup keren. 


Zhang Heng tidak membuang waktu, dengan cepat mencari tempat 
untuk bersembunyi dan menyiapkan senapan snipernya. 


Dia mengabaikan kerangka luar dan membidik kepala musuh 
sebelum menarik pelatuknya. 


Pada jarak itu, hampir tidak mungkin bagi Zhang Heng untuk 
meleset dari sasarannya. 


Namun, begitu dia menarik pelatuknya, dia melihat kepala target 
tiba-tiba miring ke arahnya.Menempatkan senyum aneh, dia 


memblokir peluru dengan perisai paduan di tangan kirinya dengan 
kecepatan yang tidak manusiawi.Pada akhirnya, Zhang Heng tidak 
bisa menjatuhkannya. 


Peluru senapan sniper gagal menembus perisai paduan besar, tetapi 
energi kinetik yang besar masih sedikit memengaruhinya.Namun, 
itu diimbangi oleh kerangka luar pada detik berikutnya.Dia hanya 
mundur selangkah.Setelah beberapa saat, dia berteriak, “Hanya ini 
yang bisa kamu lakukan? Giliran saya untuk tampil.” 


Saat dia mulai berbicara, serangkaian ledakan terjadi di tempat 
persembunyian Zhang Heng.Api tidak hanya berdampak pada 
tanaman di sekitarnya, tetapi juga mengangkat tanah.Adapun 
orang-orang yang berbaring di atasnya, mereka pasti sudah mati. 


“Apakah ini akhirnya? Tampaknya jauh lebih mudah dari yang 
diharapkan, ”pria yang berdiri di tengah jalan bergumam. 


Dan Mr.G di depan proyeksi di sisi lain, juga terlihat kesakitan. 


“Orang ini berlebihan.Berapa banyak bunga dan tanaman yang dia 
hancurkan? Ada banyak tanaman langka, yang saya kumpulkan 
selama bertahun-tahun.Tidak mudah menemukan mereka lagi.” 


Tapi sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, dia melihat 
bayangan gelap tiba-tiba muncul di nyala api.Dia kemudian berlari 
menuju jalan kecil dengan kecepatan kilat.Kilatan cahaya dingin 
terpantul di udara, dan Zhang Heng menebas pria yang berdiri di 
tengah jalan! 


Ch.970 


Bab 970: 970 
Bab 970: Atribut vs Keterampilan 


Zhang Heng menyadari bahwa musuh telah menemukan tempat 
persembunyiannya terlebih dahulu ketika musuh memblokir 
pelurunya. Dengan keterampilan siluman Zhang Heng saat ini, dia 
memiliki kemungkinan yang sangat kecil untuk ketahuan. Jadi, 
hanya ada satu penjelasan untuk situasi ini: kerangka luar musuh 
mungkin dilengkapi dengan pendeteksi panas. 


Pria lawan tahu Zhang Heng membunuh semua musuh yang 
berpapasan dengannya dengan senapan snipernya. Sejak awal, pria 
itu hanya berdiri sembarangan di tengah jalan. Itu bukan karena 
dia ingin Zhang Heng membunuhnya. Bahkan, dia tampak 
mengejek Zhang Heng, bahkan memasang ekspresi arogan di 
wajahnya. Jika Zhang Heng jatuh untuk itu, dia akan terbunuh oleh 
bom. 


Begitu Zhang Heng menyadari bahwa dia melewatkan sasarannya, 
dia dengan cepat mengosongkan tempat persembunyiannya, itulah 
sebabnya dia selamat dari ledakan tadi. Dan setelah itu, Zhang 
Heng menyadari bahwa gelombang panas yang dihasilkan ledakan 
telah mengacaukan detektor panas. Jadi, dia mengambil 
kesempatan untuk berlari ke arah musuhnya. 


Pada saat itu, dia sudah membuang senapan snipernya. Meskipun 
Zhang Heng memiliki keterampilan menembak yang sangat baik, 
dia masih membutuhkan jarak untuk sepenuhnya memanfaatkan 
senapan snipernya. Karena musuh memiliki detektor panas, itu 
akan menjadi bunuh diri baginya untuk bersembunyi di suatu 
tempat. 


Oleh karena itu, Zhang Heng memutuskan untuk meninggalkan 
gagasan membunuh dengan senapan sniper, dan beralih ke 
pertempuran jarak dekat. Dan keputusannya sedikit mengejutkan 
lawannya. Orang biasa secara tidak sadar akan menghindari kontak 
frontal dengan exoskeleton musuh, terutama setelah dia 
menunjukkan peningkatan refleksnya dengan itu, memblokir peluru 
dengan perisai paduannya. 


Jadi, ketika dia melihat Zhang Heng menyerangnya, dia tidak 
panik, tetapi berteriak, “Kerja bagus!” sebagai gantinya. 


Tiba-tiba, dia melemparkan tinju kanannya ke Zhang Heng. 
Gerakan Zhang Heng sudah cukup cepat, berhasil lolos dari api 
hanya dengan satu langkah. Bahkan sebelum dia mendekati 
musuhnya, dia sudah mengeluarkan pedang baja tungstennya untuk 
menebas leher lawan. 


Namun, tidak peduli seberapa cepat Zhang Heng, hanya ada begitu 
banyak yang bisa dilakukan tubuh manusia. Sebaliknya, lawannya 
bisa melampaui batas tubuh manusia dengan bantuan kerangka 
luar. 


Tinjunya hampir mendarat di dada Zhang Heng. 


Pertempuran sebelumnya berakhir terlalu cepat sehingga Tuan G, 
yang melihat proyeksi, bahkan tidak bisa melihat bagaimana Zhang 
Heng bertarung. Kamera menghadap ke tanah atau layar benar- 
benar mati. Jarang sekali bisa menyaksikan seluruh prosesnya. Jadi, 
Pak G dengan cepat memperhatikan pertarungan itu. Dia ingin 
mengevaluasi kekuatan sejati Zhang Heng melalui pertempuran ini. 


Dia tidak mengatakan sepatah kata pun ketika Zhang Heng 
melewatkan tembakan dan hampir terbunuh oleh bom. Tampaknya 
dia yakin Zhang Heng tidak akan mati dengan mudah. Namun, 
ketika dia melihat Zhang Heng menyerbu ke arah pria dengan 


kerangka luar, dia tidak bisa menahan diri untuk tidak nyaman. 


“Tidak bijaksana untuk menyerang musuh dengan kerangka luar.” 


Di sisi lain, Nona F duduk diam tanpa mengucapkan sepatah kata 
pun dan menyaksikan proyeksi dengan tenang. 


Tepat sebelum yang pertama mendarat di dada Zhang Heng, pedang 
di tangannya tiba-tiba menghilang begitu saja. Ketika muncul 
kembali, itu secara ajaib melewati lengan lawan dan mengenai 
leher lawannya. 


Nona F terkejut. 


“Ilmu pedang yang bagus. Lebih tepatnya, saya harus mengatakan 
dia pandai menggunakan senjata berbilah, ” dia memuji. 


“Apakah ilmu pedangnya benar-benar bagus?” Pak G penasaran 
bertanya. 


Bu F mengangguk. 


“Karena dia secara fisik lebih lemah dari musuhnya, dia harus 
mengandalkan ilmu pedangnya untuk menekan lawannya.” 


“Jadi dia diprogram untuk menggunakan pedang juga? Klon macam 
apa dia?” 


“Tidak. Ilmu pedangnya tidak dibuat-buat. 


“Agar lebih akurat, tidak mungkin memprogram ilmu pedang 
tingkat tinggi seperti itu,” Nona F menjelaskan setelah jeda. 


“Bagaimana apanya?” 


“Kamu seharusnya sudah mendengarnya. Masih ada kesenjangan 
tertentu antara kemampuan yang diberikan oleh encoder memori 
dan kemampuan yang telah Anda kuasai.” 


“Yah, aku pernah mendengar tentang topik penelitian itu. 
Dikatakan bahwa dengan teknologi kloning saat ini, dua pertiga 
dari catatan disimpan oleh manusia daripada klon.” 


“Iya. Dan para ilmuwan tidak tahu alasan di baliknya. Bahkan jika 
ingatan pemilik sebelumnya benar-benar disalin ke dalam otak 
klon, masih sangat sulit bagi klon untuk memecahkan rekor pemilik 
sebelumnya.” 


“Apakah karena memori otot?” Pak G bertanya dengan penuh 
minat. 


“Memori otot adalah faktor, dan kemudian ada juga kesenjangan 
dalam ketajaman.” 


“Ketajaman? Apakah Anda berbicara tentang perpaduan alam dan 
manusia? Saya selalu berpikir bahwa hal-hal seperti itu adalah 
pernyataan palsu dalam novel seni bela diri.” 


“Bukan itu masalahnya. Ada desas-desus bahwa begitu master sejati 
menguasai serangkaian keterampilan tertentu, mereka harus 
mengandalkan terobosan mental jika mereka ingin 
meningkatkannya lebih jauh. Sesuatu seperti itu tidak akan pernah 
bisa disalin dan ditransfer ke klon.” 


“Apakah kamu mengatakan bahwa ilmu pedangnya telah mencapai 
keadaan seperti itu? Tapi ingatannya sudah diatur ulang belum 
lama ini. Bagaimana dia bisa mencapai sesuatu seperti itu dalam 
waktu sesingkat itu?” 


“Nah, itu sesuatu yang saya masih belum mengerti,” kata Miss F. 


Sementara keduanya berbicara, Zhang Heng sudah bertarung 
dengan pria itu beberapa kali. Serangan mendadak dari Zhang Heng 
hampir membuat pria itu ketakutan setengah mati. Namun, dia 
kemudian menyadari bahwa pedang baja tungsten Zhang Heng 
hanya bisa membuat goresan pada kerangka luarnya. 


Jadi dia mulai bertindak arogan lagi, berteriak, “Hahaha! Anda 
bahkan tidak bisa menembus pertahanan saya. Apa yang Anda pikir 
Anda lakukan?! Saya sarankan Anda membiarkan saya memukul 
Anda sampai mati. Aku membutuhkan kepalamu sebagai ganti 
kebebasan.” 


Zhang Heng mengabaikan pria di seberangnya. Sama seperti 
sebelumnya, alasan sebenarnya mengapa pria di tengah jalan begitu 
bersemangat juga sangat sederhana. Meskipun Zhang Heng tidak 
bisa mematahkan pertahanannya, tidak ada yang bisa dia lakukan 
untuk Zhang Heng juga. Jadi, dia hanya bisa menggunakan kata- 
kata untuk mengejek Zhang Heng. 


Dengan bantuan kerangka luar, pria itu melampaui Zhang Heng 
dalam hampir semua hal. Namun, dia masih merasa sulit untuk 
mengakhiri pertempuran dengan cepat dan bersih. Itu karena ilmu 
pedang Zhang Heng dan cara dia bergerak lebih unggul darinya. 
Dengan kata lain, Zhang Heng lebih unggul dalam pertempuran ini. 


Situasi pria itu saat ini tidak terlalu bagus. Meskipun dia sekarang 
mengenakan kerangka luar, dia masih tidak bisa menyentuh Zhang 
Heng jika dia tidak mau melakukan kontak. Namun, kekuatan, 
kecepatan, dan daya tanggap manusia supernya harus dibayar 
mahal. Meskipun exoskeleton memiliki sistem kekuatannya, pria itu 
masih harus menahan banyak kekuatan. Mereka hanya bertarung 
selama dua menit, dan dia sudah terengah-engah. Pria itu jelas 
tidak ingin berlarut-larut dalam pertempuran. 


Tetapi yang tidak dia duga adalah bahwa lawan di sisi lain 
memiliki rencana yang sama. 


Zhang Heng melihat jam di gelangnya, dan dia tiba-tiba mundur 
dua langkah. Setelah itu, dia menanam pedang baja tungsten di 
tangannya ke tanah. 


Bab 970: 970 


Bab 970: Atribut vs Keterampilan 


Zhang Heng menyadari bahwa musuh telah menemukan tempat 
persembunyiannya terlebih dahulu ketika musuh memblokir 
pelurunya.Dengan keterampilan siluman Zhang Heng saat ini, dia 
memiliki kemungkinan yang sangat kecil untuk ketahuan.Jadi, 
hanya ada satu penjelasan untuk situasi ini: kerangka luar musuh 
mungkin dilengkapi dengan pendeteksi panas. 


Pria lawan tahu Zhang Heng membunuh semua musuh yang 
berpapasan dengannya dengan senapan snipernya.Sejak awal, pria 
itu hanya berdiri sembarangan di tengah jalan.Itu bukan karena dia 
ingin Zhang Heng membunuhnya.Bahkan, dia tampak mengejek 
Zhang Heng, bahkan memasang ekspresi arogan di wajahnya.Jika 
Zhang Heng jatuh untuk itu, dia akan terbunuh oleh bom. 


Begitu Zhang Heng menyadari bahwa dia melewatkan sasarannya, 
dia dengan cepat mengosongkan tempat persembunyiannya, itulah 
sebabnya dia selamat dari ledakan tadi.Dan setelah itu, Zhang Heng 
menyadari bahwa gelombang panas yang dihasilkan ledakan telah 
mengacaukan detektor panas.Jadi, dia mengambil kesempatan 
untuk berlari ke arah musuhnya. 


Pada saat itu, dia sudah membuang senapan snipernya.Meskipun 
Zhang Heng memiliki keterampilan menembak yang sangat baik, 
dia masih membutuhkan jarak untuk sepenuhnya memanfaatkan 


senapan snipernya.Karena musuh memiliki detektor panas, itu akan 
menjadi bunuh diri baginya untuk bersembunyi di suatu tempat. 


Oleh karena itu, Zhang Heng memutuskan untuk meninggalkan 
gagasan membunuh dengan senapan sniper, dan beralih ke 
pertempuran jarak dekat.Dan keputusannya sedikit mengejutkan 
lawannya.Orang biasa secara tidak sadar akan menghindari kontak 
frontal dengan exoskeleton musuh, terutama setelah dia 
menunjukkan peningkatan refleksnya dengan itu, memblokir peluru 
dengan perisai paduannya. 


Jadi, ketika dia melihat Zhang Heng menyerangnya, dia tidak 
panik, tetapi berteriak, “Kerja bagus!” sebagai gantinya. 


Tiba-tiba, dia melemparkan tinju kanannya ke Zhang Heng.Gerakan 
Zhang Heng sudah cukup cepat, berhasil lolos dari api hanya 
dengan satu langkah.Bahkan sebelum dia mendekati musuhnya, dia 
sudah mengeluarkan pedang baja tungstennya untuk menebas leher 
lawan. 


Namun, tidak peduli seberapa cepat Zhang Heng, hanya ada begitu 
banyak yang bisa dilakukan tubuh manusia.Sebaliknya, lawannya 
bisa melampaui batas tubuh manusia dengan bantuan kerangka 
luar. 


Tinjunya hampir mendarat di dada Zhang Heng. 


Pertempuran sebelumnya berakhir terlalu cepat sehingga Tuan G, 
yang melihat proyeksi, bahkan tidak bisa melihat bagaimana Zhang 
Heng bertarung.Kamera menghadap ke tanah atau layar benar- 
benar mati.Jarang sekali bisa menyaksikan seluruh prosesnya.Jadi, 
Pak G dengan cepat memperhatikan pertarungan itu.Dia ingin 
mengevaluasi kekuatan sejati Zhang Heng melalui pertempuran ini. 


Dia tidak mengatakan sepatah kata pun ketika Zhang Heng 


melewatkan tembakan dan hampir terbunuh oleh bom.Tampaknya 
dia yakin Zhang Heng tidak akan mati dengan mudah.Namun, 
ketika dia melihat Zhang Heng menyerbu ke arah pria dengan 
kerangka luar, dia tidak bisa menahan diri untuk tidak nyaman. 


“Tidak bijaksana untuk menyerang musuh dengan kerangka luar.” 


Di sisi lain, Nona F duduk diam tanpa mengucapkan sepatah kata 
pun dan menyaksikan proyeksi dengan tenang. 


Tepat sebelum yang pertama mendarat di dada Zhang Heng, pedang 
di tangannya tiba-tiba menghilang begitu saja.Ketika muncul 
kembali, itu secara ajaib melewati lengan lawan dan mengenai 
leher lawannya. 


Nona F terkejut. 


“Ilmu pedang yang bagus.Lebih tepatnya, saya harus mengatakan 
dia pandai menggunakan senjata berbilah, ” dia memuji. 


“Apakah ilmu pedangnya benar-benar bagus?” Pak G penasaran 
bertanya. 


Bu F mengangguk. 


“Karena dia secara fisik lebih lemah dari musuhnya, dia harus 
mengandalkan ilmu pedangnya untuk menekan lawannya.” 


“Jadi dia diprogram untuk menggunakan pedang juga? Klon macam 
apa dia?” 


“Tidak.Ilmu pedangnya tidak dibuat-buat. 


masih berhasil mengenai bullseye tiga kali! Meskipun panah 
terakhirnya meleset dari target, dia masih berhasil mendapatkan 
hadiah keempat.Peserta kemudian menyerahkan cangkir 
kepadanya, yang langsung meringankan suasana 
hatinya.Pengagumnya yang berdiri di sampingnya jelas 
terganggu.Perhatiannya masih terfokus pada sekelompok pria yang 
menertawakannya sebelumnya.Setelah bermain dua putaran, 
mereka hanya berhasil memenangkan hadiah hiburan. 


“Kupikir kalian seharusnya benar-benar baik,” lelaki itu 
mencemooh kelompok itu dengan sinis. 


Salah satu anak lelaki yang tampak seperti pemain bola basket 
tidak sengaja mendengar apa yang dia katakan.Dia berbalik dan 
menatapnya sambil tersenyum. 


“Hei! Ini kalian lagi.Kenapa kamu masih disini? Ayo bermain satu 
putaran denganku kalau begitu.” 


Dia tidak berharap bisikan lembutnya didengar oleh mereka.Namun 
demikian, mereka terpaksa menerima tantangan itu dengan 
mengetahui bahwa ini adalah waktu terburuk baginya untuk 
bertindak seperti seorang pengecut. 


“Apa yang ingin kamu mainkan?” 


“Mari kita semua memainkan permainan menembak lalu karena 
kita semua saling memandang rendah.Saya tidak akan membuat 
hidup Anda sulit, jangan khawatir. Yang perlu Anda lakukan 
hanyalah menyebut diri Anda lemah jika Anda kalah.” 


Lelaki itu geram ketika mendengar celaan yang merendahkan 
lagi.Ketika dia melihat skor mereka, dia merasa bahwa dia harus 
bisa mengalahkan lawannya jika dia bermain dengan hati-hati kali 
ini. 


“Agar lebih akurat, tidak mungkin memprogram ilmu pedang 
tingkat tinggi seperti itu,” Nona F menjelaskan setelah jeda. 


“Bagaimana apanya?” 


“Kamu seharusnya sudah mendengarnya.Masih ada kesenjangan 
tertentu antara kemampuan yang diberikan oleh encoder memori 
dan kemampuan yang telah Anda kuasai.” 


“Yah, aku pernah mendengar tentang topik penelitian itu.Dikatakan 
bahwa dengan teknologi kloning saat ini, dua pertiga dari catatan 
disimpan oleh manusia daripada klon.” 


“Iya.Dan para ilmuwan tidak tahu alasan di baliknya.Bahkan jika 
ingatan pemilik sebelumnya benar-benar disalin ke dalam otak 
klon, masih sangat sulit bagi klon untuk memecahkan rekor pemilik 
sebelumnya.” 


“Apakah karena memori otot?” Pak G bertanya dengan penuh 
minat. 


“Memori otot adalah faktor, dan kemudian ada juga kesenjangan 
dalam ketajaman.” 


“Ketajaman? Apakah Anda berbicara tentang perpaduan alam dan 
manusia? Saya selalu berpikir bahwa hal-hal seperti itu adalah 
pernyataan palsu dalam novel seni bela diri.” 


“Bukan itu masalahnya.Ada desas-desus bahwa begitu master sejati 
menguasai serangkaian keterampilan tertentu, mereka harus 
mengandalkan terobosan mental jika mereka ingin 
meningkatkannya lebih jauh.Sesuatu seperti itu tidak akan pernah 
bisa disalin dan ditransfer ke klon.” 


“Apakah kamu mengatakan bahwa ilmu pedangnya telah mencapai 
keadaan seperti itu? Tapi ingatannya sudah diatur ulang belum 
lama ini.Bagaimana dia bisa mencapai sesuatu seperti itu dalam 
waktu sesingkat itu?” 


“Nah, itu sesuatu yang saya masih belum mengerti,” kata Miss F. 


Sementara keduanya berbicara, Zhang Heng sudah bertarung 
dengan pria itu beberapa kali.Serangan mendadak dari Zhang Heng 
hampir membuat pria itu ketakutan setengah mati.Namun, dia 
kemudian menyadari bahwa pedang baja tungsten Zhang Heng 
hanya bisa membuat goresan pada kerangka luarnya. 


Jadi dia mulai bertindak arogan lagi, berteriak, “Hahaha! Anda 
bahkan tidak bisa menembus pertahanan saya.Apa yang Anda pikir 
Anda lakukan? Saya sarankan Anda membiarkan saya memukul 
Anda sampai mati.Aku membutuhkan kepalamu sebagai ganti 
kebebasan.” 


Zhang Heng mengabaikan pria di seberangnya.Sama seperti 
sebelumnya, alasan sebenarnya mengapa pria di tengah jalan begitu 
bersemangat juga sangat sederhana.Meskipun Zhang Heng tidak 
bisa mematahkan pertahanannya, tidak ada yang bisa dia lakukan 
untuk Zhang Heng juga.Jadi, dia hanya bisa menggunakan kata- 
kata untuk mengejek Zhang Heng. 


Dengan bantuan kerangka luar, pria itu melampaui Zhang Heng 
dalam hampir semua hal.Namun, dia masih merasa sulit untuk 
mengakhiri pertempuran dengan cepat dan bersih.Itu karena ilmu 
pedang Zhang Heng dan cara dia bergerak lebih unggul 
darinya.Dengan kata lain, Zhang Heng lebih unggul dalam 
pertempuran ini. 


Situasi pria itu saat ini tidak terlalu bagus.Meskipun dia sekarang 
mengenakan kerangka luar, dia masih tidak bisa menyentuh Zhang 
Heng jika dia tidak mau melakukan kontak.Namun, kekuatan, 


kecepatan, dan daya tanggap manusia supernya harus dibayar 
mahal.Meskipun exoskeleton memiliki sistem kekuatannya, pria itu 
masih harus menahan banyak kekuatan.Mereka hanya bertarung 
selama dua menit, dan dia sudah terengah-engah.Pria itu jelas tidak 
ingin berlarut-larut dalam pertempuran. 


Tetapi yang tidak dia duga adalah bahwa lawan di sisi lain 
memiliki rencana yang sama. 


Zhang Heng melihat jam di gelangnya, dan dia tiba-tiba mundur 
dua langkah.Setelah itu, dia menanam pedang baja tungsten di 
tangannya ke tanah. 


Ch.971 


Bab 971: Menguji Blade 
“Apa yang sedang terjadi? Apakah kamu siap untuk menyerah?” 
Pria yang berdiri di tengah jalan mencibir. 


Meskipun dia mengejek Zhang Heng, dia tetap waspada seperti 
biasanya. Setelah keduanya bertarung begitu lama, ketakutannya 
terhadap Zhang Heng berangsur-angsur meningkat. Sekarang, dia 
tidak berani meremehkan Zhang Heng, terlihat seperti sedang 
bersiap menghadapi musuh yang sangat kuat. Sejak awal 
pertarungan, dia memastikan matanya terkunci pada lawannya. 


Tentu saja, dia tidak lupa untuk mengejek Zhang Heng. Dia 
sekarang menyadari bahwa kata-katanya tidak berpengaruh. 
Seolah-olah emosi Zhang Heng tidak akan pernah berfluktuasi. 
Namun, dia masih tidak menutup mulutnya karena berbicara 
membantunya melepaskan sebagian dari kecemasannya. 


Setelah itu, Zhang Heng menanam pedang baja tungsten Miss F di 
samping kakinya dan akhirnya mengeluarkan Selubung Terselubung 
dari pinggangnya. Karena efek kuat dari pedang ini, ini adalah 
pertama kalinya Zhang Heng menggunakannya sejak dia 
mendapatkannya. 


Zhang Heng menirukan keterampilannya, Hyakkidou-ri, yang 
terinspirasi oleh Okita Soji. Dia mengarahkan ujung pedangnya ke 
mata pria itu. 


Yang terakhir kemudian berkedip dan bergumam, “Apa-apaan ini?! 


Jangan berani-beraninya kamu berpikir kamu bisa memotong 
kerangka luarku dengan pedang itu.” 


Untuk menjawab keraguannya, Zhang Heng berinisiatif menyerang. 
Setelah melihat itu, pria yang berdiri di tengah jalan tidak terkejut 
tetapi malah bersukacita. Sebelumnya, dia berpikir tentang 
bagaimana dia bisa memaksa Zhang Heng untuk melawannya 
secara langsung. Yang mengejutkan, Zhang Heng mengajukan diri 
untuk melakukan serangan pertama. 


Pria di tengah jalan sangat senang, segera mengangkat tinjunya 
untuk bertarung lagi. Di tangan Zhang Heng, Selubung Terselubung 
bertabrakan dengan kerangka luar musuh, mengeluarkan dentang 
keras. Segera setelah itu, dentingan menjadi semakin sering. 
Mereka terdengar seperti tetesan air hujan yang jatuh di atap 
logam. 


Suara-suara itu membuat pria itu semakin gugup, tetapi ketika dia 
menyadari bahwa kerangka luarnya tidak mengalami kerusakan, 
dia berhasil menenangkan diri lagi. 


Konon, situasinya saat ini tidak seperti yang dia harapkan. 
Awalnya, dia berpikir bahwa begitu dia terlibat dalam pertempuran 
jarak dekat dengan Zhang Heng, dia bisa memanfaatkan kekuatan 
dan kecepatannya untuk menang. Namun, dia akan terlalu naif 
untuk berpikir begitu. Zhang Heng tampaknya telah 
menyembunyikan sebagian dari kekuatannya. Saat dia 
mengeluarkan Selubung Terselubung, dia akan memberikan semua 
yang dia miliki untuk melawan pria itu. 


Sekarang serangannya menyembur ke musuhnya seperti tsunami 
yang mengamuk. Pria yang berdiri di tengah jalan itu mengira 
pernyataan itu hanyalah metafora, namun kini ia merasa mungkin 
saja akan ditenggelamkan oleh tsunami. Hal terakhir yang bisa dia 
andalkan adalah kekuatannya. Oleh karena itu, dia percaya bahwa 
tidak mungkin Zhang Heng dapat terus menerus mempertahankan 
serangan berintensitas tinggi seperti itu. Tidak peduli seberapa 


bagus ilmu pedang Zhang Heng, dia akan menjadi pemenang 
terakhir selama Zhang Heng gagal menembus kerangka luarnya. 


Itulah yang dipikirkan pria itu di tengah pertarungan. Namun, dia 
mendengar dentang yang lebih jelas, dan yang ini terdengar sedikit 
keras. Ketika dia mencari sumber suara itu, dia menyadari bahwa 
itu berasal dari lengan kanannya. 


Kemudian, dia melihat sesuatu yang hampir membuatnya takut 
setengah mati. Exoskeleton lengan kanannya ditutupi dengan 
retakan padat. 


Jika dia tidak melihatnya dengan matanya, dia tidak akan pernah 
percaya bahwa kerangka luar yang cukup kuat untuk menahan 
pedang baja tungsten dapat dipotong berkeping-keping dengan satu 
tebasan. Ketika dia menyadari bahwa situasinya tidak 
menguntungkannya, dia mencoba menarik tangannya, meskipun 
sedikit terlambat. 


Setelah mengambil napas dalam-dalam, Zhang Heng 
menghancurkan kerangka luar targetnya dengan satu tusukan, 
bilahnya menusuk jauh ke dalam dagingnya, memotong setengah 
dari tulang karpalnya bersama dengan itu. Jika yang terakhir tidak 
menarik lengannya, pedang itu akan memotong seluruh tangan 
kanannya. 


Setelah Zhang Heng berhasil melukai pria itu, dia berlari menjauh 
dari Zhang Heng dengan kecepatan tinggi dengan bantuan kerangka 
luar. Kata-kata akan gagal untuk menggambarkan jumlah rasa sakit 
dan shock yang baru saja dia alami. Dan itu memicu kemarahan 
utamanya. 


Orang-orang yang dibawa ke taman oleh Tuan G hari ini semuanya 
adalah pembunuh. Semua dari mereka telah membunuh setidaknya 
selusin orang masing-masing. Meskipun luka di lengan pria itu 
parah, itu tidak menghancurkan keinginannya. Sebaliknya, rasa 


sakit memotivasinya untuk berjuang lebih keras. Pria itu meraba- 
raba pinggangnya dan menemukan gel medis, dan 
menyemprotkannya ke luka-lukanya. Dengan gigi terkatup, dia 
menggeram, “Sepertinya aku juga harus serius. Saya ingin melihat 
apakah Anda dapat melakukan hal yang sama kepada saya lagi!” 


Ketika dia selesai, dia melihat Zhang Heng memasukkan Selubung 
Terselubung kembali ke sarungnya. Zhang Heng kemudian 
mencabut pedang baja tungsten dari tanah dan berkata, “Sayang 
sekali. Kamu tidak bisa melihatnya lagi.” 


“Itu hanya cedera kecil.” Pria itu menjilat bibirnya dan 
menyeringai, “Jangan khawatir. Aku akan memastikan kamu 
membayarnya dengan tubuhmu...” 


Pria itu tiba-tiba berhenti karena dia melihat genangan darah di 
kakinya. Itu adalah darah yang berasal dari luka yang ditimbulkan 
Zhang Heng padanya. Pria itu ngeri dengan apa yang dilihatnya. 
Meskipun lukanya tidak fatal, itu memang dalam. Jika tidak 
ditambal tepat waktu, dia mungkin akan mati karena kehilangan 
banyak darah. 


Jadi, pria itu mengeluarkan botol gel medis lagi dan 
menyemprotkannya ke luka di pergelangan tangannya. Seharusnya, 
gel medis bisa menyembuhkan luka seperti itu. Namun, hal yang 
aneh adalah dia mulai mengeluarkan lebih banyak darah setelah 
meminta obat. Lukanya bahkan mulai membusuk, mengeluarkan 
bau yang sangat busuk sehingga mengalahkan aroma bunga di 
dekatnya. 


Tapi Zhang Heng, yang berlawanan dengannya, telah menjauh dari 
tempatnya berdiri. Dia mengangkat ember sarang lebah dan terus 
berjalan di jalan setapak. Siapapun yang tersakiti oleh Selubung 
Terselubung pada akhirnya akan dipanen oleh penuai. 


Lukanya tidak hanya akan gagal sembuh, tetapi juga akan terus 


membusuk. Efek ini berkat phalanx Pestilence yang ditambahkan ke 
bilah saat menyusun kembali. Lukanya juga cukup dalam, jadi 
meskipun pria itu hanya kehilangan satu jari, dia tidak akan 
meninggalkan taman hidup-hidup. 


Tidak lama setelah Zhang Heng berjalan menjauh darinya, dia 
mendengar suara musuhnya jatuh ke tanah di belakangnya. Dan itu 
menandai akhir dari pertempuran. 


Di sisi lain taman, Mr. G benar-benar bingung. Ketika Zhang Heng 
meminta untuk meminjam pedang F karena pedangnya terlalu 
tajam, Mr. G menganggap Zhang Heng konyol. Namun, saat Zhang 
Heng mengeluarkan pedangnya untuk memotong kerangka luar, 
Tuan G dengan cepat merasa bahwa Zhang Heng sebenarnya terlalu 
rendah hati. 


Kekerasan bilahnya telah melampaui bahan apa pun yang dia tahu. 
Namun, Tuan G lebih tertarik pada pemilik pedang itu. Dia tidak 
tahu siapa Zhang Heng, apakah dari sudut pandang manusia atau 
kloning. 


Bab 971: Menguji Blade 


“Apa yang sedang terjadi? Apakah kamu siap untuk menyerah?” 


Pria yang berdiri di tengah jalan mencibir. 


Meskipun dia mengejek Zhang Heng, dia tetap waspada seperti 
biasanya.Setelah keduanya bertarung begitu lama, ketakutannya 
terhadap Zhang Heng berangsur-angsur meningkat.Sekarang, dia 
tidak berani meremehkan Zhang Heng, terlihat seperti sedang 
bersiap menghadapi musuh yang sangat kuat.Sejak awal 
pertarungan, dia memastikan matanya terkunci pada lawannya. 


Tentu saja, dia tidak lupa untuk mengejek Zhang Heng.Dia sekarang 


menyadari bahwa kata-katanya tidak berpengaruh.Seolah-olah 
emosi Zhang Heng tidak akan pernah berfluktuasi.Namun, dia 
masih tidak menutup mulutnya karena berbicara membantunya 
melepaskan sebagian dari kecemasannya. 


Setelah itu, Zhang Heng menanam pedang baja tungsten Miss F di 
samping kakinya dan akhirnya mengeluarkan Selubung Terselubung 
dari pinggangnya.Karena efek kuat dari pedang ini, ini adalah 
pertama kalinya Zhang Heng menggunakannya sejak dia 
mendapatkannya. 


Zhang Heng menirukan keterampilannya, Hyakkidou-ri, yang 
terinspirasi oleh Okita Soji.Dia mengarahkan ujung pedangnya ke 
mata pria itu. 


Yang terakhir kemudian berkedip dan bergumam, “Apa-apaan ini? 
Jangan berani-beraninya kamu berpikir kamu bisa memotong 
kerangka luarku dengan pedang itu.” 


Untuk menjawab keraguannya, Zhang Heng berinisiatif 
menyerang.Setelah melihat itu, pria yang berdiri di tengah jalan 
tidak terkejut tetapi malah bersukacita.Sebelumnya, dia berpikir 
tentang bagaimana dia bisa memaksa Zhang Heng untuk 
melawannya secara langsung. Yang mengejutkan, Zhang Heng 
mengajukan diri untuk melakukan serangan pertama. 


Pria di tengah jalan sangat senang, segera mengangkat tinjunya 
untuk bertarung lagi.Di tangan Zhang Heng, Selubung Terselubung 
bertabrakan dengan kerangka luar musuh, mengeluarkan dentang 
keras.Segera setelah itu, dentingan menjadi semakin sering.Mereka 
terdengar seperti tetesan air hujan yang jatuh di atap logam. 


Suara-suara itu membuat pria itu semakin gugup, tetapi ketika dia 
menyadari bahwa kerangka luarnya tidak mengalami kerusakan, 
dia berhasil menenangkan diri lagi. 


Konon, situasinya saat ini tidak seperti yang dia harapkan.Awalnya, 
dia berpikir bahwa begitu dia terlibat dalam pertempuran jarak 
dekat dengan Zhang Heng, dia bisa memanfaatkan kekuatan dan 
kecepatannya untuk menang.Namun, dia akan terlalu naif untuk 
berpikir begitu.Zhang Heng tampaknya telah menyembunyikan 
sebagian dari kekuatannya.Saat dia mengeluarkan Selubung 
Terselubung, dia akan memberikan semua yang dia miliki untuk 
melawan pria itu. 


Sekarang serangannya menyembur ke musuhnya seperti tsunami 
yang mengamuk.Pria yang berdiri di tengah jalan itu mengira 
pernyataan itu hanyalah metafora, namun kini ia merasa mungkin 
saja akan ditenggelamkan oleh tsunami.Hal terakhir yang bisa dia 
andalkan adalah kekuatannya.Oleh karena itu, dia percaya bahwa 
tidak mungkin Zhang Heng dapat terus menerus mempertahankan 
serangan berintensitas tinggi seperti itu.Tidak peduli seberapa 
bagus ilmu pedang Zhang Heng, dia akan menjadi pemenang 
terakhir selama Zhang Heng gagal menembus kerangka luarnya. 


Itulah yang dipikirkan pria itu di tengah pertarungan.Namun, dia 
mendengar dentang yang lebih jelas, dan yang ini terdengar sedikit 
keras.Ketika dia mencari sumber suara itu, dia menyadari bahwa itu 
berasal dari lengan kanannya. 


Kemudian, dia melihat sesuatu yang hampir membuatnya takut 
setengah mati.FExoskeleton lengan kanannya ditutupi dengan 
retakan padat. 


Jika dia tidak melihatnya dengan matanya, dia tidak akan pernah 
percaya bahwa kerangka luar yang cukup kuat untuk menahan 
pedang baja tungsten dapat dipotong berkeping-keping dengan satu 
tebasan.Ketika dia menyadari bahwa situasinya tidak 
menguntungkannya, dia mencoba menarik tangannya, meskipun 
sedikit terlambat. 


Setelah mengambil napas dalam-dalam, Zhang Heng 
menghancurkan kerangka luar targetnya dengan satu tusukan, 


“Baik! Ayo kita lakukan! ” 


Teman-teman kelompok jelas bersemangat ketika dia menerima 
tantangan mereka.Mereka semua mulai memandangnya seolah-olah 
dia adalah badut yang siap tampil di depan mereka. 


“Wang Bin, kamu sangat jahat! Mengapa Anda mengintimidasi 
orang bodoh? ” tanya salah satu anggota kelompok sambil meniup 
peluit. 


“Aku harus melakukannya.Dia menyebut kita lemah.Dia ingin 
memberi kita pelajaran dan membual di depan pacarnya, “kata 
Wang Bin dengan kedua tangan terbuka lebar. 


“Kamu duluan atau kami duluan?” tanya orang yang berbicara 
bahasa Jepang. 


Tiba-tiba, dia merasa ada sesuatu yang tidak beres.Tembakan 
mereka tidak sebagus itu, tetapi mereka bertindak sangat percaya 
diri di depannya.Apakah itu hanya permainan pikiran? 


Meskipun dia tahu dalam hatinya bahwa itu mungkin, dia masih 
tidak bisa mengumpulkan cukup keberanian untuk menghadapi 
mereka dengan percaya diri.Dia bahkan mulai menyesal menerima 
tantangan itu. 


Sejujurnya, Hayase Asuka tidak benar-benar mengerti kata “keledai 
lemah”, dan dialah yang merasa malu.Dalam satu atau lain cara, 
Wang Bin benar tentangnya.Tanpa ragu, dia memang memiliki niat 
untuk pamer di depan Hayase Asuka. 


bilahnya menusuk jauh ke dalam dagingnya, memotong setengah 
dari tulang karpalnya bersama dengan itu.Jika yang terakhir tidak 
menarik lengannya, pedang itu akan memotong seluruh tangan 
kanannya. 


Setelah Zhang Heng berhasil melukai pria itu, dia berlari menjauh 
dari Zhang Heng dengan kecepatan tinggi dengan bantuan kerangka 
luar.Kata-kata akan gagal untuk menggambarkan jumlah rasa sakit 
dan shock yang baru saja dia alami.Dan itu memicu kemarahan 
utamanya. 


Orang-orang yang dibawa ke taman oleh Tuan G hari ini semuanya 
adalah pembunuh.Semua dari mereka telah membunuh setidaknya 
selusin orang masing-masing.Meskipun luka di lengan pria itu 
parah, itu tidak menghancurkan keinginannya.Sebaliknya, rasa 
sakit memotivasinya untuk berjuang lebih keras.Pria itu meraba- 
raba pinggangnya dan menemukan gel medis, dan 
menyemprotkannya ke luka-lukanya.Dengan gigi terkatup, dia 
menggeram, “Sepertinya aku juga harus serius.Saya ingin melihat 
apakah Anda dapat melakukan hal yang sama kepada saya lagi!” 


Ketika dia selesai, dia melihat Zhang Heng memasukkan Selubung 
Terselubung kembali ke sarungnya.Zhang Heng kemudian 
mencabut pedang baja tungsten dari tanah dan berkata, “Sayang 
sekali.Kamu tidak bisa melihatnya lagi.” 


“Itu hanya cedera kecil.” Pria itu menjilat bibirnya dan 
menyeringai, “Jangan khawatir.Aku akan memastikan kamu 
membayarnya dengan tubuhmu...” 


Pria itu tiba-tiba berhenti karena dia melihat genangan darah di 
kakinya.Itu adalah darah yang berasal dari luka yang ditimbulkan 
Zhang Heng padanya.Pria itu ngeri dengan apa yang 
dilihatnya.Meskipun lukanya tidak fatal, itu memang dalam.Jika 
tidak ditambal tepat waktu, dia mungkin akan mati karena 
kehilangan banyak darah. 


Jadi, pria itu mengeluarkan botol gel medis lagi dan 
menyemprotkannya ke luka di pergelangan tangannya.Seharusnya, 
gel medis bisa menyembuhkan luka seperti itu.Namun, hal yang 
aneh adalah dia mulai mengeluarkan lebih banyak darah setelah 
meminta obat.Lukanya bahkan mulai membusuk, mengeluarkan 
bau yang sangat busuk sehingga mengalahkan aroma bunga di 
dekatnya. 


Tapi Zhang Heng, yang berlawanan dengannya, telah menjauh dari 
tempatnya berdiri.Dia mengangkat ember sarang lebah dan terus 
berjalan di jalan setapak.Siapapun yang tersakiti oleh Selubung 
Terselubung pada akhirnya akan dipanen oleh penuai. 


Lukanya tidak hanya akan gagal sembuh, tetapi juga akan terus 
membusuk.Efek ini berkat phalanx Pestilence yang ditambahkan ke 
bilah saat menyusun kembali.Lukanya juga cukup dalam, jadi 
meskipun pria itu hanya kehilangan satu jari, dia tidak akan 
meninggalkan taman hidup-hidup. 


Tidak lama setelah Zhang Heng berjalan menjauh darinya, dia 
mendengar suara musuhnya jatuh ke tanah di belakangnya.Dan itu 
menandai akhir dari pertempuran. 


Di sisi lain taman, Mr.G benar-benar bingung.Ketika Zhang Heng 
meminta untuk meminjam pedang F karena pedangnya terlalu 
tajam, Mr.G menganggap Zhang Heng konyol.Namun, saat Zhang 
Heng mengeluarkan pedangnya untuk memotong kerangka luar, 
Tuan G dengan cepat merasa bahwa Zhang Heng sebenarnya terlalu 
rendah hati. 


Kekerasan bilahnya telah melampaui bahan apa pun yang dia 
tahu.Namun, Tuan G lebih tertarik pada pemilik pedang itu.Dia 
tidak tahu siapa Zhang Heng, apakah dari sudut pandang manusia 
atau kloning. 


Ch.972 


Bab 972: Li Mo 


Butuh beberapa waktu bagi Zhang Heng untuk menyingkirkan pria 
dengan kerangka luar itu. Untungnya, dia berhasil menemukan 
ritme pertempuran yang familier. 


Sejujurnya, preman yang direkrut Mr. G memiliki kualitas yang 
sangat tinggi. Musuh yang ditemui Zhang Heng di bagian akhir 
perjalanannya semakin lama semakin kuat. Kesalahan Tuan G kali 
ini adalah menguji kemampuan Zhang Heng dengan kebunnya. 
Musuh semua tersebar juga. Awalnya, Tuan G mengira mereka akan 
bersembunyi di taman untuk menyergap Zhang Heng. Sayangnya, 
itu menjadi tempat bagi Zhang Heng untuk memamerkan semua 
keterampilan yang dia pelajari di Roma. 


Setelah Zhang Heng membunuh pasukan dan memperoleh lusinan 
penginduksi panas, dia tidak perlu lagi khawatir tentang detektor 
panas yang dimiliki musuhnya. Pak G menyadari bahwa dia sering 
mengganti kamera. Namun, yang dia lihat hanyalah kotoran di 
tanah atau layar hitam. Pada akhirnya, Pak G tidak repot-repot 
melihatnya lagi. Dia mematikan proyeksi setelah itu. 


Setelah itu, Zhang Heng menabrak hutan kecil dengan senapan 
mesin ringan yang baru ditemukan dan membunuh tiga musuh 
terakhir dalam penyergapan. Pada titik ini, dia akhirnya selesai 
berjalan di sepanjang jalan dan datang ke pintu belakang taman. 


Dia tetap waspada karena dia tidak tahu apa yang ada di seberang 
pintu. Begitu dia membuka pintu, dia melemparkan bom asap dan 
penginduksi panas terakhirnya ke ruang terbuka. Namun, bukannya 
suara tembakan, dia mendengar seseorang batuk. 


Karena itu, Zhang Heng tetap waspada semampunya. Memegang 
senapan mesin ringan, dia menyerang secepat mungkin. Di 
belakang taman ada sebuah hotel kecil, jadi Zhang Heng bergegas 
ke lobi. Itu berbeda dari hotel biasa—selain seorang gadis yang 
tingginya tidak lebih dari 1,5 meter, memegang baskom, tempat itu 
kosong. Dia memiliki baskom penuh seprai kotor dan berdiri di 
tengah lobi. Dan Zhang Heng tidak melihat siapa pun selain dia. 


Jelas, dia adalah orang yang batuk sebelumnya. Segera, dia 
mengangkat kedua tangannya ketika dia melihat Zhang Heng 
mengarahkan senapan mesin ringan ke arahnya. 


“Apakah Anda seorang staf hotel?” Zhang Heng bertanya tanpa 
menyimpan senjatanya. 


Gadis itu mengangguk. Dia kemudian menunjuk tag di dadanya. 


Labelnya bertuliskan Li Mo, Resepsionis. 


“Di mana sisanya?” 


“Bapak. G mengatakan bahwa mungkin ada pertempuran di kebun. 
Jadi, dia meminta semua orang untuk pulang kerja lebih awal.” 


“Kenapa kau masih di sini?” 


“Menurut peraturan hotel, seseorang harus bekerja di hotel ini,” 
gumam Li Mo takut-takut. 


“Jadi, kamu satu-satunya yang tersisa di sini sekarang?” Zhang 
Heng bertanya dengan alis terangkat. 


“Iya. ” 


“Berputar.” 


“Hah?” Meskipun Li Mo bingung, dia masih dengan patuh berbalik. 


Zhang Heng melihat sekeliling, dan dia tidak melihat gadis itu 
membawa senjata apapun. Dan tidak seperti pria yang dia temui di 
taman sebelumnya, dia tidak dilengkapi dengan kamera. Dia 
tampak seperti petugas hotel biasa. 


“Baik. Mari kita berbalik dan meletakkan barang-barang di 
tanganmu terlebih dahulu. ” 


Zhang Heng menunggu Li Mo meletakkan seprai dan menyerahkan 
ember sarang lebah yang dibawanya. 


“Apakah kamu tahu di mana ruang penyimpanan itu? Bawa ke 
sana.” 


“Baik. Tidak masalah.” 


Li Mo hendak menuju ke gudang, tapi dia dihentikan oleh Zhang 
Heng lagi. “Aku akan pergi denganmu.” 


“Oh. Oh. Baik.” 


Jadi, dengan Li Mo yang memimpin, keduanya datang ke lift dan 
membawanya ke ruang penyimpanan di lantai pertama. Mereka 
kemudian memasukkan ember sarang lebah ke dalamnya. Setelah 
dia melakukan itu, setengah dari tugas yang diberikan kepadanya 
selesai. Setelah itu, Zhang Heng meminta gadis itu untuk 
membawanya ke dapur. 


Keduanya melewati koridor bawah tanah yang gelap dan kembali 
ke lift dari ruang penyimpanan. Setelah itu, Li Mo berjingkat dan 
menekan tombol lantai empat belas. Sambil menunggu pintu lift 
ditutup, dia berdiri di sana dengan canggung. Dia tidak tahu ke 
mana harus mencari. Setelah beberapa saat, dia mendengar Zhang 
Heng berbicara. 


“Kapan kalian akan menyerangku?” 


“Apa?” Li Mo tampaknya tidak mengerti Zhang Heng, dan dia 
tampak tersesat. 


Jadi Zhang Heng mengulangi lagi. “Aku bertanya, kapan kamu 
berencana melakukannya?” 


“Melakukan apa?” 


“Bunuh aku.” Zhang Heng berkata dengan ringan. 


“Hah?!” Li Mo terkejut. “Saya bilang saya hanya petugas hotel. 
Bukan tipe orang yang Anda pikir saya. ” 


“Sosokmu memang sangat membingungkan, apalagi jika para pria 
melihat sosok mungilmu. Ditambah dengan karakter pemalu yang 
telah Anda ciptakan dengan susah payah, para pria tidak bisa 
menahan diri untuk tidak waspada ketika mereka melihat Anda. 
Namun, ada kekurangan dalam identitas yang Anda buat. Tidak 
masuk akal bagi mereka untuk mempekerjakan seorang gadis 
dengan tinggi kurang dari 1,5 meter sebagai resepsionis di lobi.” 


“Oh. Tentang itu. Anda salah paham. Ini adalah hotel Mr. G, dan 
biasanya tidak dibuka untuk umum. Memang ada hubungan khusus 
antara saya dan Pak G, tapi tidak seperti yang Anda pikirkan. Pak G 
banyak membantu keluarga saya. Jadi, saya membalasnya dengan 
bekerja sebagai petugas hotel di sini, "jelas Li Mo. 


Namun, Zhang Heng tidak bergeming. 


“Betulkah? Bagaimana Anda bisa menjelaskan seprai kotor yang 
Anda emaskan saat pertama kali kita bertemu? Resepsionis 
sepertimu sedang memegang sprei kotor? Itu bukan tugasmu.” 


“Ini adalah hotel pribadi Tuan G. Kami memiliki sedikit karyawan, 
dan kami biasanya tidak memiliki pembagian kerja yang jelas. Kami 
hanya melakukan apa pun yang perlu dilakukan ketika kami punya 
waktu, "jawab Li Mo. 


“Jadi, kamu tidak menyembunyikan pistol di bawah meja ruang 
penyimpanan?” 


Saat Zhang Heng mengucapkan kalimat terakhirnya, suasana di 
dalam lift tiba-tiba menjadi tegang. Li Mo, di sisi lain, terkejut 
seolah-olah dia tidak tahu bagaimana menjawab pertanyaan itu. 


“Ketika saya berada di ruang penyimpanan, saya melihat Anda 
melirik ini beberapa kali,” kata Zhang Heng sambil mengeluarkan 
pistol wanita dari pinggangnya. “Apakah kamu mencari ini?” 


“Kapan kamu ... mendapatkannya?” Li Mo bertanya dengan heran. 


“Baru saja. Ketika kami meninggalkan ruang penyimpanan, saya 
juga memperhatikan bahwa Anda membuat panggilan sebelum 
memasuki lift. Meskipun Anda tidak berbicara dengan siapa pun, 
saya sangat berharap tidak ada orang lain yang menunggu di luar 
ketika lift terbuka. 


Betis Li Mo gemetar. Kali ini, dia benar-benar ketakutan. Itu bukan 
akting. Dia kemudian melihat Zhang Heng dengan cepat menekan 
tombol ke lantai tiga belas sebelum lift mencapai lantai empat 
belas. Setelah itu, dia mengarahkan pistol ke Li Mo dan berkata, 


“Turun jika kamu tidak ingin mati. ” 


Li Mo menggigit bibirnya dan berjalan keluar dari lift. Dia 
kemudian berbicara lagi, “Jika kamu tidak pergi ke lantai empat 
belas, kamu tidak akan mendapatkan croissant, dan kamu tidak 
dapat lulus penilaian Mr. G.” 


“Terima kasih atas perhatian Anda. Saya masih pergi ke lantai 
empat belas, tetapi saya ingin mengubah rute, "kata Zhang Heng 
ketika dia menemukan pintu darurat. 


Bab 972: Li Mo 


Butuh beberapa waktu bagi Zhang Heng untuk menyingkirkan pria 
dengan kerangka luar itu.Untungnya, dia berhasil menemukan 
ritme pertempuran yang familier. 


Sejujurnya, preman yang direkrut Mr.G memiliki kualitas yang 
sangat tinggi.Musuh yang ditemui Zhang Heng di bagian akhir 
perjalanannya semakin lama semakin kuat.Kesalahan Tuan G kali 
ini adalah menguji kemampuan Zhang Heng dengan 
kebunnya.Musuh semua tersebar juga.Awalnya, Tuan G mengira 
mereka akan bersembunyi di taman untuk menyergap Zhang 
Heng.Sayangnya, itu menjadi tempat bagi Zhang Heng untuk 
memamerkan semua keterampilan yang dia pelajari di Roma. 


Setelah Zhang Heng membunuh pasukan dan memperoleh lusinan 
penginduksi panas, dia tidak perlu lagi khawatir tentang detektor 
panas yang dimiliki musuhnya.Pak G menyadari bahwa dia sering 
mengganti kamera.Namun, yang dia lihat hanyalah kotoran di 
tanah atau layar hitam.Pada akhirnya, Pak G tidak repot-repot 
melihatnya lagi.Dia mematikan proyeksi setelah itu. 


Setelah itu, Zhang Heng menabrak hutan kecil dengan senapan 
mesin ringan yang baru ditemukan dan membunuh tiga musuh 


terakhir dalam penyergapan.Pada titik ini, dia akhirnya selesai 
berjalan di sepanjang jalan dan datang ke pintu belakang taman. 


Dia tetap waspada karena dia tidak tahu apa yang ada di seberang 
pintu.Begitu dia membuka pintu, dia melemparkan bom asap dan 
penginduksi panas terakhirnya ke ruang terbuka.Namun, bukannya 
suara tembakan, dia mendengar seseorang batuk. 


Karena itu, Zhang Heng tetap waspada semampunya.Memegang 
senapan mesin ringan, dia menyerang secepat mungkin.Di belakang 
taman ada sebuah hotel kecil, jadi Zhang Heng bergegas ke lobi.Itu 
berbeda dari hotel biasa—selain seorang gadis yang tingginya tidak 
lebih dari 1,5 meter, memegang baskom, tempat itu kosong.Dia 
memiliki baskom penuh seprai kotor dan berdiri di tengah lobi.Dan 
Zhang Heng tidak melihat siapa pun selain dia. 


Jelas, dia adalah orang yang batuk sebelumnya.Segera, dia 
mengangkat kedua tangannya ketika dia melihat Zhang Heng 
mengarahkan senapan mesin ringan ke arahnya. 


“Apakah Anda seorang staf hotel?” Zhang Heng bertanya tanpa 
menyimpan senjatanya. 


Gadis itu mengangguk.Dia kemudian menunjuk tag di dadanya. 


Labelnya bertuliskan Li Mo, Resepsionis. 


“Di mana sisanya?” 


“Bapak.G mengatakan bahwa mungkin ada pertempuran di 
kebun.Jadi, dia meminta semua orang untuk pulang kerja lebih 
awal.” 


“Kenapa kau masih di sini?” 


“Menurut peraturan hotel, seseorang harus bekerja di hotel ini,” 
gumam Li Mo takut-takut. 


“Jadi, kamu satu-satunya yang tersisa di sini sekarang?” Zhang 
Heng bertanya dengan alis terangkat. 


“Iya. ” 


“Berputar.” 


“Hah?” Meskipun Li Mo bingung, dia masih dengan patuh berbalik. 


Zhang Heng melihat sekeliling, dan dia tidak melihat gadis itu 
membawa senjata apapun.Dan tidak seperti pria yang dia temui di 
taman sebelumnya, dia tidak dilengkapi dengan kamera.Dia tampak 
seperti petugas hotel biasa. 


“Baik.Mari kita berbalik dan meletakkan barang-barang di 
tanganmu terlebih dahulu.” 


Zhang Heng menunggu Li Mo meletakkan seprai dan menyerahkan 
ember sarang lebah yang dibawanya. 


“Apakah kamu tahu di mana ruang penyimpanan itu? Bawa ke 
sana.” 


“Baik.Tidak masalah.” 


Li Mo hendak menuju ke gudang, tapi dia dihentikan oleh Zhang 
Heng lagi.“Aku akan pergi denganmu.” 


“Oh.Oh.Baik.” 


Ch.87 


Bab 87: 87 


Pergi dulu memiliki sisi baik dan buruknya. Jika dia tampil baik, 
dia bisa memberikan tekanan yang luar biasa pada lawannya, 
membuat dia di bawah banyak tekanan. Pada saat yang sama, itu 
juga berarti kartu asnya akan terungkap. Pria yang fasih berbahasa 
Jepang itu ragu-ragu sejenak sebelum memilih untuk mengejar 
lawannya, curiga bahwa musuh bebuyutannya sedang 
mempermainkannya. 


Setelah mereka membuat pilihan, semua orang dari tim lawan 
memandangi lelaki gemuk yang berdiri di antara mereka. Ketika 
dibandingkan dengan orang lain pada usia yang sama, ia tampak 
seperti pria biasa, sederhana yang tidak akan ada yang 
memperhatikan. Jaket Bosideng yang sudah ketinggalan zaman 
yang dipakainya pasti akan berlalu tanpa terlihat. Sebelumnya, 
ketika teman-temannya memainkan permainan menembak, dia 
hanya berdiri diam tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


“Mengapa kalian membuatku kesulitan lagi?” dia bertanya, lalu 
tersenyum ketika dia menyadari bahwa semua orang menatapnya. 


“Kita semua nongkrong sejak Malam Natal. Saya akan membeli 
makan malam untuk semua orang saat ini selesai, "Wang Bin 
menyatakan sambil menyerahkan senjata laser kepada lelaki gemuk 
itu. 


“Ini akan menjadi yang terakhir kalinya aku melakukan hal seperti 
ini. Guru Guo menyarankan kita untuk menghindari masalah saat 
kita di sini. ” 


Jadi, dengan Li Mo yang memimpin, keduanya datang ke lift dan 
membawanya ke ruang penyimpanan di lantai pertama.Mereka 
kemudian memasukkan ember sarang lebah ke dalamnya.Setelah 
dia melakukan itu, setengah dari tugas yang diberikan kepadanya 
selesai.Setelah itu, Zhang Heng meminta gadis itu untuk 
membawanya ke dapur. 


Keduanya melewati koridor bawah tanah yang gelap dan kembali 
ke lift dari ruang penyimpanan.Setelah itu, Li Mo berjingkat dan 
menekan tombol lantai empat belas.Sambil menunggu pintu lift 
ditutup, dia berdiri di sana dengan canggung.Dia tidak tahu ke 
mana harus mencari.Setelah beberapa saat, dia mendengar Zhang 
Heng berbicara. 


“Kapan kalian akan menyerangku?” 


“Apa?” Li Mo tampaknya tidak mengerti Zhang Heng, dan dia 
tampak tersesat. 


Jadi Zhang Heng mengulangi lagi.“Aku bertanya, kapan kamu 
berencana melakukannya?” 


“Melakukan apa?” 


“Bunuh aku.” Zhang Heng berkata dengan ringan. 


“Hah?” Li Mo terkejut.“Saya bilang saya hanya petugas hotel.Bukan 
tipe orang yang Anda pikir saya.” 


“Sosokmu memang sangat membingungkan, apalagi jika para pria 
melihat sosok mungilmu.Ditambah dengan karakter pemalu yang 
telah Anda ciptakan dengan susah payah, para pria tidak bisa 
menahan diri untuk tidak waspada ketika mereka melihat 
Anda.Namun, ada kekurangan dalam identitas yang Anda 


buat.Tidak masuk akal bagi mereka untuk mempekerjakan seorang 
gadis dengan tinggi kurang dari 1,5 meter sebagai resepsionis di 
lobi.” 


“Oh.Tentang itu.Anda salah paham.Ini adalah hotel Mr.G, dan 
biasanya tidak dibuka untuk umum.Memang ada hubungan khusus 
antara saya dan Pak G, tapi tidak seperti yang Anda pikirkan.Pak G 
banyak membantu keluarga saya.Jadi, saya membalasnya dengan 
bekerja sebagai petugas hotel di sini, "jelas Li Mo. 


Namun, Zhang Heng tidak bergeming. 


“Betulkah? Bagaimana Anda bisa menjelaskan seprai kotor yang 
Anda emaskan saat pertama kali kita bertemu? Resepsionis 
sepertimu sedang memegang sprei kotor? Itu bukan tugasmu.” 


“Ini adalah hotel pribadi Tuan G.Kami memiliki sedikit karyawan, 
dan kami biasanya tidak memiliki pembagian kerja yang jelas.Kami 
hanya melakukan apa pun yang perlu dilakukan ketika kami punya 
waktu, "jawab Li Mo. 


“Jadi, kamu tidak menyembunyikan pistol di bawah meja ruang 
penyimpanan?” 


Saat Zhang Heng mengucapkan kalimat terakhirnya, suasana di 
dalam lift tiba-tiba menjadi tegang.Li Mo, di sisi lain, terkejut 
seolah-olah dia tidak tahu bagaimana menjawab pertanyaan itu. 


“Ketika saya berada di ruang penyimpanan, saya melihat Anda 
melirik ini beberapa kali,” kata Zhang Heng sambil mengeluarkan 
pistol wanita dari pinggangnya.“Apakah kamu mencari ini?” 


“Kapan kamu.mendapatkannya?” Li Mo bertanya dengan heran. 


“Baru saja.Ketika kami meninggalkan ruang penyimpanan, saya 
juga memperhatikan bahwa Anda membuat panggilan sebelum 
memasuki lift.Meskipun Anda tidak berbicara dengan siapa pun, 
saya sangat berharap tidak ada orang lain yang menunggu di luar 
ketika lift terbuka. 


Betis Li Mo gemetar.Kali ini, dia benar-benar ketakutan.Itu bukan 
akting.Dia kemudian melihat Zhang Heng dengan cepat menekan 
tombol ke lantai tiga belas sebelum lift mencapai lantai empat 
belas.Setelah itu, dia mengarahkan pistol ke Li Mo dan berkata, 
“Turun jika kamu tidak ingin mati.” 


Li Mo menggigit bibirnya dan berjalan keluar dari lift.Dia kemudian 
berbicara lagi, “Jika kamu tidak pergi ke lantai empat belas, kamu 
tidak akan mendapatkan croissant, dan kamu tidak dapat lulus 
penilaian Mr.G.” 


“Terima kasih atas perhatian Anda.Saya masih pergi ke lantai 
empat belas, tetapi saya ingin mengubah rute, "kata Zhang Heng 
ketika dia menemukan pintu darurat. 


Ch.973 


Bab 973: Croissant 


Di pintu masuk taman, Tuan G menuangkan segelas anggur untuk 
Nona F. 


“Aku tahu kamu tidak suka anggur merah, tapi kamu harus 
mencoba botol ini. Diproduksi pada tahun 2000, sekarang ada 
kurang dari seribu botol tersisa di dunia ini. Sulit untuk 
menemukan sebotol anggur langka seperti itu di bumi.” 


Nona F menggelengkan kepalanya, dan dia tidak mengambil 
gelasnya. 


Mr G, di sisi lain, tidak bisa diganggu. Dia kemudian meletakkan 
gelas anggurnya dan bertanya, “Apakah kamu masih 
mengkhawatirkannya?” 


“Bukankah pertempuran sebelumnya cukup baginya untuk 
membuktikan kekuatannya? Mengapa Anda membuatnya pergi ke 
hotel pembunuh Anda?” Nona F bingung. 


“Karena aku sudah memberitahumu bahwa ini adalah keadaan yang 
sangat rumit kali ini. Saya tidak hanya membutuhkan kurir yang 
baik, tetapi saya juga harus memastikan bahwa dia memiliki 
kemampuan observasi dan analisis yang baik. Iya. Keterampilan 
tempurnya menakjubkan, bahkan lebih baik dari saya. Dia lebih 
kuat dari siapa pun yang pernah saya lihat. Namun, menjadi 
petarung yang baik saja tidak cukup. Para pembunuh di hotel 
pembunuh mungkin kurang kuat dari mereka yang ada di taman, 
tetapi mereka lebih baik dalam menangkap peluang dan 
menyamar.” 


“Tapi kamu hanya mengingatkannya untuk berhati-hati dengan 
orang-orang di taman tadi.” 


“Iya. Saya tidak akan bisa memeriksa kemampuan pengamatan dan 
analisisnya sebaliknya. ” Pak G kemudian merentangkan tangannya, 
“Tidak mungkin untuk bersiap menghadapi setiap ancaman setiap 
saat. Kamu seharusnya tahu itu lebih baik daripada aku. ” 


Nona F dibuat terdiam. 


“Pertempuran ini tidak akan berakhir begitu cepat bahkan jika dia 
tahu dia sedang memasuki jebakan. Selama para pembunuh di hotel 
menjaga dapur dan menyeret waktu selama mungkin, dia tidak 
akan bisa lulus ujian ini.” Mr G menyesap anggur merah. “Aku agak 
penasaran apa yang dia rencanakan dalam situasi seperti itu.” 


Lubang peluru yang tertinggal di kedua sisi dinding lorong aman 
menunjukkan betapa sengitnya pertempuran itu. Para pembunuh di 
lantai empat belas menanggapi perubahan keadaan yang tiba-tiba 
dengan sangat cepat. Melihat lift berhenti sebelumnya, mereka tahu 
bahwa rencana mereka telah terungkap. Jadi, mereka dengan cepat 
memikirkan jalan yang aman, satu-satunya tempat yang 
menghubungkan dua lantai selain lift. 


Setelah itu, Zhang Heng, yang ingin naik ke atas, bertemu dengan 
tim pembunuh yang bergegas turun ke lantai bawah. Seketika 
terjadi baku tembak antara kedua belah pihak. Pada akhirnya, 
Zhang Heng berhasil membunuh dua dari mereka. Namun, ada 
terlalu banyak musuh yang mengelilinginya, jadi dia harus mundur 
ke lantai tiga belas. 


Setelah itu, Zhang Heng mencegah tim pembunuh mencoba 


menyerang ke lantai tiga belas. Di tengah-tengahnya, dia 
membunuh tiga musuh lagi. Menurut Li Mo, ada total tiga puluh 
pembunuh di hotel ini. Dengan mengabaikan yang disandera Zhang 
Heng, Li Mo, dan musuh yang dia bunuh dalam dua pertempuran 
sebelumnya, masih ada dua puluh empat musuh yang tersisa. 


Jika musuh yang tersisa tersebar, Zhang Heng bisa membunuh 
mereka satu per satu, seperti bagaimana dia memusnahkan musuh- 
musuhnya di taman. Namun, jika mereka bekerja sama untuk 
menjaga dapur, Zhang Heng bisa berada dalam masalah besar. 
Setelah mereka gagal memasuki lantai tiga belas, Zhang Heng 
menyadari bahwa mereka berhenti bergerak. Dan sepertinya 
mereka ingin tetap seperti itu. Mereka tidak punya niat untuk 
menyelamatkan rekan mereka. 


“Sebaiknya kamu menyerah,” kata Li Mo. “Kami sudah menerima 
pesanan sebelumnya. Jika identitas kami terungkap, dan kami gagal 
membunuhmu, semua pintu masuk di lantai empat belas akan 
ditutup, dan dapur akan dijaga ketat.” 


Tepat setelah dia selesai berbicara, aliran listrik hotel tiba-tiba 
terputus, dan lift tidak dapat digunakan lagi. Setelah itu, Zhang 
Heng mendengar suara sesuatu yang berat diseret di atas kepalanya. 
Jelas, orang-orang di atasnya berencana untuk memblokir pintu 
keluar darurat. 


Zhang Heng tidak panik. Sebagai gantinya, dia berkata dengan alis 
terangkat, “Ketika saya berada di lift, saya melihat bahwa restoran 
barat terletak di lantai empat belas. Restoran ini memiliki jendela 
setinggi langit-langit. Baik?” 


“Apakah kamu berencana untuk naik ke restoran?” Li Mo 
mengerutkan kening, “Saya menyarankan agar Anda mengabaikan 
ide ini. Karena Anda dapat memikirkan hal seperti ini, Anda dapat 
bertaruh musuh Anda akan memikirkannya juga. Saya pikir mereka 
mengirim seseorang untuk menjaga jendela Prancis.” 


“Itu bukan sesuatu yang perlu kamu khawatirkan, dan terima kasih 
atas kerja samamu. Menurut kesepakatan kita, aku akan 
membiarkanmu hidup. Mimpi indah.” Setelah Zhang Heng 
mendapatkan jawaban yang dia inginkan, dia menjatuhkan Li Mo 
dengan senjatanya. Dia kemudian berjalan menuju jendela dan 
mengulurkan tangannya untuk mendorongnya terbuka. 


Saat berikutnya, sepasang sayap bayangan perlahan menyebar di 
belakangnya. Li Mo benar. Memang ada beberapa orang yang 
berdiri di depan jendela Prancis. Mereka ingin menghentikan Zhang 
Heng dari memanjat ke restoran dari bawah. 


Namun, sedikit yang mereka harapkan Zhang Heng menggunakan 
metode lain untuk sampai ke restoran barat. Orang yang berdiri di 
sisi kiri melihat bayangan gelap lewat. Namun, dia tidak bisa 
melihat seperti apa rupa orang itu. Dan detik berikutnya, peluru 
menembus kaca dan mendarat di jantungnya. 


Orang yang berdiri di sampingnya tidak berhasil lolos dari 
kematian juga. Satu detik setelah rekannya terbunuh, sebuah peluru 
mendarat di kepalanya. Keduanya jatuh ke tanah pada saat 
bersamaan. Dan Zhang Heng secara resmi menyatakan perang 
terhadap mereka. 


Segera, Zhang Heng dengan panik menembakkan senapan mesin 
ringannya ke arah mereka. Sebanyak empat orang di antaranya 
tewas, dan dua di antaranya luka-luka. Mereka tidak tahu 
bagaimana Zhang Heng tiba-tiba muncul di luar jendela tanpa 
peringatan apapun. Mereka mengira dia bisa terbang seperti 
burung, terbang ke arah mereka untuk menembakkan peluru. 
Setelah mereka kehilangan beberapa orang, mereka menyadari 
bahwa mereka harus mencari perlindungan dengan cepat. Namun, 
ketiganya tidak bergerak cukup cepat, dan mereka dibunuh oleh 
Zhang Heng. 


Orang-orang yang menemukan perlindungan mereka mulai 
melawan. Namun, Zhang Heng tidak tinggal di tempat. Dia sering 


mengubah posisinya di udara dengan bantuan Sayap Bayangan. Itu 
bisa membantunya menghindari serangan dan menemukan sudut 
yang tepat untuk membunuh musuhnya. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng juga diam-diam menghitung 
waktu di dalam hatinya. Dua belas detik kemudian, dia mendarat di 
meja bar dan membunuh pembunuh terakhir yang bersembunyi di 
sana. Pada titik ini, selain Zhang Heng, tidak ada orang lain yang 
hidup di restoran barat. 


Para pembunuh dari tempat lain mulai berlari menuju restoran 
barat ketika mereka mendengar suara tembakan. Namun, hanya ada 
sepuluh dari mereka, dan mereka tidak cukup baik untuk 
menyebabkan kerusakan pada Zhang Heng. Satu demi satu, mereka 
semua dibunuh oleh keahlian menembak Lv3 Zhang Heng. 


Ketika tembakan akhirnya mereda, Zhang Heng berdiri dari balik 
jeruji. Sambil mengibaskan pecahan kaca di pakaiannya, dia 
mendorong pintu hingga terbuka dan berjalan ke dapur di sisi lain. 
Tanpa harus mencari tempat, dia melihat sepiring croissant di atas 
meja. Koki yang membuatnya bersembunyi di sudut, gemetar. Dia 
tidak percaya dia sedang melihat pria yang baru saja membunuh 
tiga puluh musuh sendirian. 


Zhang Heng kemudian mengangguk pada koki dan mengulurkan 
tangan untuk mengambil sepiring croissant di atas meja. Namun, 
koki yang tampaknya tidak berbahaya itu tiba-tiba memasang 
tampang garang dan memasukkan tangannya ke seragamnya. 
Sebelum dia bisa menyentuh pistol, suara tembakan terdengar. 


“Apakah kamu benar-benar berpikir bahwa aku akan percaya 
bahwa hanya ada tiga puluh pembunuh?” Zhang Heng meletakkan 
pistol berasap di atas meja makan dan mengambil sepiring 
croissant. 


Bab 973: Croissant 


Di pintu masuk taman, Tuan G menuangkan segelas anggur untuk 
Nona F. 


“Aku tahu kamu tidak suka anggur merah, tapi kamu harus 
mencoba botol ini.Diproduksi pada tahun 2000, sekarang ada 
kurang dari seribu botol tersisa di dunia ini.Sulit untuk menemukan 
sebotol anggur langka seperti itu di bumi.” 


Nona F menggelengkan kepalanya, dan dia tidak mengambil 
gelasnya. 


Mr G, di sisi lain, tidak bisa diganggu.Dia kemudian meletakkan 
gelas anggurnya dan bertanya, “Apakah kamu masih 
mengkhawatirkannya?” 


“Bukankah pertempuran sebelumnya cukup baginya untuk 
membuktikan kekuatannya? Mengapa Anda membuatnya pergi ke 
hotel pembunuh Anda?” Nona F bingung. 


“Karena aku sudah memberitahumu bahwa ini adalah keadaan yang 
sangat rumit kali ini.Saya tidak hanya membutuhkan kurir yang 
baik, tetapi saya juga harus memastikan bahwa dia memiliki 
kemampuan observasi dan analisis yang baik.Iya.Keterampilan 
tempurnya menakjubkan, bahkan lebih baik dari saya.Dia lebih 
kuat dari siapa pun yang pernah saya lihat.Namun, menjadi 
petarung yang baik saja tidak cukup.Para pembunuh di hotel 
pembunuh mungkin kurang kuat dari mereka yang ada di taman, 
tetapi mereka lebih baik dalam menangkap peluang dan 
menyamar.” 


“Tapi kamu hanya mengingatkannya untuk berhati-hati dengan 
orang-orang di taman tadi.” 


“Iya.Saya tidak akan bisa memeriksa kemampuan pengamatan dan 


analisisnya sebaliknya.” Pak G kemudian merentangkan tangannya, 
“Tidak mungkin untuk bersiap menghadapi setiap ancaman setiap 
saat.Kamu seharusnya tahu itu lebih baik daripada aku.” 


Nona F dibuat terdiam. 


“Pertempuran ini tidak akan berakhir begitu cepat bahkan jika dia 
tahu dia sedang memasuki jebakan.Selama para pembunuh di hotel 
menjaga dapur dan menyeret waktu selama mungkin, dia tidak 
akan bisa lulus ujian ini.” Mr G menyesap anggur merah.“Aku agak 
penasaran apa yang dia rencanakan dalam situasi seperti itu.” 


Lubang peluru yang tertinggal di kedua sisi dinding lorong aman 
menunjukkan betapa sengitnya pertempuran itu.Para pembunuh di 
lantai empat belas menanggapi perubahan keadaan yang tiba-tiba 
dengan sangat cepat.Melihat lift berhenti sebelumnya, mereka tahu 
bahwa rencana mereka telah terungkap.Jadi, mereka dengan cepat 
memikirkan jalan yang aman, satu-satunya tempat yang 
menghubungkan dua lantai selain lift. 


Setelah itu, Zhang Heng, yang ingin naik ke atas, bertemu dengan 
tim pembunuh yang bergegas turun ke lantai bawah.Seketika 
terjadi baku tembak antara kedua belah pihak.Pada akhirnya, 
Zhang Heng berhasil membunuh dua dari mereka.Namun, ada 
terlalu banyak musuh yang mengelilinginya, jadi dia harus mundur 
ke lantai tiga belas. 


Setelah itu, Zhang Heng mencegah tim pembunuh mencoba 
menyerang ke lantai tiga belas.Di tengah-tengahnya, dia membunuh 
tiga musuh lagi.Menurut Li Mo, ada total tiga puluh pembunuh di 
hotel ini.Dengan mengabaikan yang disandera Zhang Heng, Li Mo, 
dan musuh yang dia bunuh dalam dua pertempuran sebelumnya, 
masih ada dua puluh empat musuh yang tersisa. 


Saat dia mengambil pistol, temperamennya berubah sepenuhnya, 
seolah berubah menjadi orang lain. Orang bisa langsung tahu 
bahwa dia bukan amatir dari cara dia memegang senjata laser. 
Segera, pria yang fasih berbahasa Jepang bisa merasakan ada 
sesuatu yang tidak beres. Tetap saja, dia masih memiliki sedikit 
harapan bahwa dia bisa mengalahkan lelaki gemuk itu. 


Saat pertandingan dimulai, kinerja pria gemuk itu benar-benar 
memusnahkan apa pun harapan kecil yang dimilikinya. Dia 
mungkin terlihat biasa-biasa saja, tetapi keterampilan 
menembaknya jelas sesuatu yang keluar dari dunia ini. Pada tahap 
awal permainan, keterampilannya yang luar biasa tidak terlihat 
karena permainan itu masih mudah. Ketika balon mulai muncul 
lebih cepat dan lebih cepat di layar, dia masih bisa mendaratkan 
tembakannya pada balon yang membawa poin terbanyak. 


Skornya meningkat terus. Terkejut, pria yang fasih berbahasa 
Jepang menyadari bahwa lawannya telah melampaui skor 
terbaiknya, dan dia masih memiliki setengah menit lagi untuk 
menyelesaikan permainan. Sampai akhir, balon-balon yang muncul 
di layar menjadi sangat cepat sehingga hampir memudar menjadi 
kabur. Pada saat itulah lelaki gemuk itu mulai rindu. 


Namun itu tidak relevan lagi, karena nilainya cukup tinggi untuk 
hadiah utama. Setelah melihat kemenangan, petugas arcade 
membawa beruang teddy raksasa dan mendekatinya. 


“Aku tidak butuh boneka beruang raksasa ini,” kata si lelaki gemuk 
sambil meletakkan senjata laser. 


“Apa sekarang? Apakah Anda masih ingin bersaing dengan kami? ” 
tanya Wang Bin sambil mengetuk bahu pria yang fasih berbahasa 
Jepang. 


Pada saat itu, dia menyadari bahwa dia telah masuk ke dalam 
perangkap. Pria gemuk itu bukan manusia biasa. Ada alasan 


Jika musuh yang tersisa tersebar, Zhang Heng bisa membunuh 
mereka satu per satu, seperti bagaimana dia memusnahkan musuh- 
musuhnya di taman.Namun, jika mereka bekerja sama untuk 
menjaga dapur, Zhang Heng bisa berada dalam masalah 
besar.Setelah mereka gagal memasuki lantai tiga belas, Zhang Heng 
menyadari bahwa mereka berhenti bergerak.Dan sepertinya mereka 
ingin tetap seperti itu.Mereka tidak punya niat untuk 
menyelamatkan rekan mereka. 


“Sebaiknya kamu menyerah,” kata Li Mo. “Kami sudah menerima 
pesanan sebelumnya.Jika identitas kami terungkap, dan kami gagal 
membunuhmu, semua pintu masuk di lantai empat belas akan 
ditutup, dan dapur akan dijaga ketat.” 


Tepat setelah dia selesai berbicara, aliran listrik hotel tiba-tiba 
terputus, dan lift tidak dapat digunakan lagi.Setelah itu, Zhang 
Heng mendengar suara sesuatu yang berat diseret di atas 
kepalanya.Jelas, orang-orang di atasnya berencana untuk 
memblokir pintu keluar darurat. 


Zhang Heng tidak panik.Sebagai gantinya, dia berkata dengan alis 
terangkat, “Ketika saya berada di lift, saya melihat bahwa restoran 
barat terletak di lantai empat belas.Restoran ini memiliki jendela 
setinggi langit-langit.Baik?” 


“Apakah kamu berencana untuk naik ke restoran?” Li Mo 
mengerutkan kening, “Saya menyarankan agar Anda mengabaikan 
ide ini.Karena Anda dapat memikirkan hal seperti ini, Anda dapat 
bertaruh musuh Anda akan memikirkannya juga.Saya pikir mereka 
mengirim seseorang untuk menjaga jendela Prancis.” 


“Itu bukan sesuatu yang perlu kamu khawatirkan, dan terima kasih 
atas kerja samamu.Menurut kesepakatan kita, aku akan 
membiarkanmu hidup.Mimpi indah.” Setelah Zhang Heng 
mendapatkan jawaban yang dia inginkan, dia menjatuhkan Li Mo 
dengan senjatanya.Dia kemudian berjalan menuju jendela dan 
mengulurkan tangannya untuk mendorongnya terbuka. 


Saat berikutnya, sepasang sayap bayangan perlahan menyebar di 
belakangnya.Li Mo benar.Memang ada beberapa orang yang berdiri 
di depan jendela Prancis.Mereka ingin menghentikan Zhang Heng 
dari memanjat ke restoran dari bawah. 


Namun, sedikit yang mereka harapkan Zhang Heng menggunakan 
metode lain untuk sampai ke restoran barat.Orang yang berdiri di 
sisi kiri melihat bayangan gelap lewat.Namun, dia tidak bisa 
melihat seperti apa rupa orang itu.Dan detik berikutnya, peluru 
menembus kaca dan mendarat di jantungnya. 


Orang yang berdiri di sampingnya tidak berhasil lolos dari 
kematian juga.Satu detik setelah rekannya terbunuh, sebuah peluru 
mendarat di kepalanya.Keduanya jatuh ke tanah pada saat 
bersamaan.Dan Zhang Heng secara resmi menyatakan perang 
terhadap mereka. 


Segera, Zhang Heng dengan panik menembakkan senapan mesin 
ringannya ke arah mereka.Sebanyak empat orang di antaranya 
tewas, dan dua di antaranya luka-luka.Mereka tidak tahu 
bagaimana Zhang Heng tiba-tiba muncul di luar jendela tanpa 
peringatan apapun.Mereka mengira dia bisa terbang seperti burung, 
terbang ke arah mereka untuk menembakkan peluru.Setelah 
mereka kehilangan beberapa orang, mereka menyadari bahwa 
mereka harus mencari perlindungan dengan cepat.Namun, 
ketiganya tidak bergerak cukup cepat, dan mereka dibunuh oleh 
Zhang Heng. 


Orang-orang yang menemukan perlindungan mereka mulai 
melawan.Namun, Zhang Heng tidak tinggal di tempat.Dia sering 
mengubah posisinya di udara dengan bantuan Sayap Bayangan.Itu 
bisa membantunya menghindari serangan dan menemukan sudut 
yang tepat untuk membunuh musuhnya. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng juga diam-diam menghitung 
waktu di dalam hatinya.Dua belas detik kemudian, dia mendarat di 


meja bar dan membunuh pembunuh terakhir yang bersembunyi di 
sana.Pada titik ini, selain Zhang Heng, tidak ada orang lain yang 
hidup di restoran barat. 


Para pembunuh dari tempat lain mulai berlari menuju restoran 
barat ketika mereka mendengar suara tembakan.Namun, hanya ada 
sepuluh dari mereka, dan mereka tidak cukup baik untuk 
menyebabkan kerusakan pada Zhang Heng.Satu demi satu, mereka 
semua dibunuh oleh keahlian menembak Lv3 Zhang Heng. 


Ketika tembakan akhirnya mereda, Zhang Heng berdiri dari balik 
jeruji.Sambil mengibaskan pecahan kaca di pakaiannya, dia 
mendorong pintu hingga terbuka dan berjalan ke dapur di sisi 
lain.Tanpa harus mencari tempat, dia melihat sepiring croissant di 
atas meja.Koki yang membuatnya bersembunyi di sudut, 
gemetar.Dia tidak percaya dia sedang melihat pria yang baru saja 
membunuh tiga puluh musuh sendirian. 


Zhang Heng kemudian mengangguk pada koki dan mengulurkan 
tangan untuk mengambil sepiring croissant di atas meja.Namun, 
koki yang tampaknya tidak berbahaya itu tiba-tiba memasang 
tampang garang dan memasukkan tangannya ke 
seragamnya.Sebelum dia bisa menyentuh pistol, suara tembakan 
terdengar. 


“Apakah kamu benar-benar berpikir bahwa aku akan percaya 
bahwa hanya ada tiga puluh pembunuh?” Zhang Heng meletakkan 
pistol berasap di atas meja makan dan mengambil sepiring 
croissant. 


Ch.974 


Bab 974: Titik Penyimpanan Pemulihan 


Ketika Zhang Heng kembali ke gerbang taman dengan sepiring 
croissant, kurang dari lima belas menit telah berlalu. 


Sebelum Zhang Heng berjalan menuju meja, Tuan G berdiri dan 
bertepuk tangan untuknya. 


“Ini sangat menakjubkan... ini benar-benar mengesankan. Aku 
harus meminta maaf padamu. Sejujurnya, saya tidak berharap Anda 
menyelesaikan tes ini. Sekarang, sepertinya aku meremehkanmu. 
Anda memang kurir terbaik untuk transaksi ini. Tidak, harus 
dikatakan bahwa tidak ada orang lain yang lebih sempurna dari 
Anda. Dengan Anda mengambil pekerjaan itu, saya yakin transaksi 
ini akan berjalan lancar. ” 


Setelah berbicara, dia mengambil dua gelas anggur dengan anggur 
merah dari meja dan menyerahkan satu kepada Zhang Heng. 


“Tolong maafkan saya atas pelanggaran sebelumnya.” 


Zhang Heng mengambil gelas anggur dan meletakkan sepiring 
croissant di atas meja. 


“Aku akan mulai bersiap sekarang. Selama Anda membantu saya 
menyelesaikan transaksi, saya akan segera membantu Anda 
mengekstrak alat pelacak di bawah korteks serebral Anda. 


Pak G bersulang. 


Setelah itu, Zhang Heng mengembalikan pedang baja tungsten itu 
kepada Nona F sebelum berkata, “Terima kasih.” 


Nona F mengangguk dengan baik. Meskipun penampilan Zhang 
Heng juga mengejutkannya, dia tidak mengajukan pertanyaan apa 
pun padanya. 


“Aku akan mengirimmu kembali,” katanya kepada Zhang Heng 
setelah mengambil pedang. 


Zhang Heng meminum segelas anggur di tangannya dan menoleh ke 
Tuan G. “Apakah ada hal lain yang ingin Anda bicarakan dengan 
saya?” 


“Tidak untuk sekarang. Saya akan membiarkan F memberi tahu 
Anda detail transaksi sebelum Anda melakukan pekerjaan itu. ” 
Tuan G berjingkat-jingkat, menepuk bahu Zhang Heng, dan berkata 
dengan antusias, “Setelah Anda mengembalikan apa yang saya 
inginkan, kami akan menyelesaikan masalah Anda.” 


“Baik.” 


Zhang Heng meletakkan gelas anggur dan berjalan keluar dari 
taman bersama Nona F. 


SUV hitam yang mengirim mereka ke sini sudah tidak ada lagi. 
Sebaliknya, itu digantikan oleh kendaraan off-road Miss F. 


Setelah keduanya masuk ke mobil, Nona F tidak segera mengirim 
Zhang Heng ke stasiun. Sebaliknya, dia bertanya, “Apakah kamu 
punya waktu? Aku akan membawamu untuk melihat sesuatu.” 


“Baik.” 


Begitu Zhang Heng setuju, Nona F menginjak pedal gas. Kendaraan 
off-road meluncur ke depan seperti banteng yang mengamuk, 
mengamuk liar di jalan. Melihat bagaimana F melesat di jalan, 
mobil lain secara otomatis menghindarinya tanpa banyak protes. 
Dua puluh menit kemudian, kendaraan akhirnya melambat sebelum 
berhenti di depan sebuah KTV bernama Youhong. 


Zhang Heng kemudian melihat mobil energi baru berwarna biru 
yang familiar di depan pintu, dan dia melihat plat nomornya, 
mengingat bahwa mobil ini diparkir di depan Fu Ji sebelumnya. 
Pelayan di restoran kecil dibawa ke mobil ini. 


“Ini adalah tempat penyimpanan restorasi,” kata Nona F. 


“Apa? ” 


“Titik penyimpanan restorasi. Anda tahu mereka mengatur ulang 
ingatan klon yang salah, kan? ” 


“Ya.” Zhang Heng mengangguk. 


“Reset memori dilakukan di ruang kode memori Shengtang Morgan 
di lantai lima. Dengan kata lain, jika ada masalah dengan klon di 
lantai pertama hingga keempat, mereka akan dikumpulkan terlebih 
dahulu dan dikirim ke titik penyimpanan pemulihan. Setelah enam 
hari, semua klon yang disimpan di sana akan dikirim ke lantai lima 
untuk diperbaiki.” 


“Jadi, semua klon bermasalah disimpan di sana?” 


“Tidak semuanya. Ini hanya titik penyimpanan restorasi. Dalam 
keadaan normal, ada beberapa titik penyimpanan restorasi di setiap 
lantai.” 


“Apakah biasanya ada begitu banyak klon glitchy?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. 


“Tidak. Beberapa orang tidak puas dengan klon yang mereka 
pekerjakan, seperti kepribadian atau latar belakang mereka. Tentu 
saja, jika Anda mengembalikannya ke pabrik karena alasan ini, 
Anda harus membayar untuk layanan tambahan. 


“Apakah kamu tidak ingin tahu bagaimana mereka memperlakukan 
klon itu?” Kata Nona F setelah berhenti. 


“Hm? ” 


“Klon manusia adalah alat produksi yang berharga. Hal ini 
diperlukan untuk mengambil tindakan perlindungan untuk 
mencegah kerusakan pada klon tersebut. Adapun yang sial dipaksa 
tinggal di sini selama enam hari, karyawan akan menempatkan 
mereka di penjara kecil di bawah tanah. Ini kedap suara. Tidak ada 
yang akan mendengar Anda, tidak peduli seberapa keras Anda 
menangis. Selain itu, ada satu set lengkap penahan yang dapat 
memperbaiki gigi klon dalam satu posisi untuk mencegah mereka 
melukai diri sendiri. Akan ada orang yang memberi mereka makan 
secara teratur. Jadi, tidak mungkin mereka melakukan mogok 
makan. Akhirnya, klon itu akan dikirim ke lantai lima dengan klon 
lainnya. Setelah proses penulisan ulang memori selesai, klon akan 
melupakan segalanya, dan mereka akan dibuat ulang menjadi alat 
produksi yang efisien sekali lagi. 


“Seluruh proses tidak berbeda dengan menghancurkan jiwamu. 
Setelah itu, mereka akan dibentuk kembali menjadi orang yang 
berbeda. Dan proses ini akan terus berulang selama sisa hidup 
mereka. Pertanyaannya adalah bagaimana kita berbeda dari 
manusia. Kami memiliki DNA yang sama, penampilan yang sama, 
emosi yang sama, dan bahasa yang sama. Hanya karena kita 
dilahirkan berbeda, dan kita tidak berasal dari rahim, apakah itu 
berarti kita harus menerima takdir seperti itu?” 


“Pertanyaan bagus. Apakah kamu sudah menemukan jawabannya?” 
Zhang Heng bertanya. 


“Belum. Tapi aku akan segera. Kami akan mencapai tujuan akhir, 
”kata Miss F. “Saya harap Anda dapat bergabung dan membantu 
kami.” 


“Kita? Siapa lagi? Tuan G?” 


“Iya. Meskipun dia manusia, dia adalah sekutu dan pemimpin kita. 
Dia selalu bersimpati dengan klon, dan dia bersedia menjadi 
pembebas kita. Saya tahu bahwa ujian tadi terlalu berat untuk 
ditanggung, dan saya mencoba membelanya dengan membenarkan 
perilakunya. Saya harap Anda bisa mengerti dia. Dia hanya 
melakukan apa yang harus dilakukan di posisinya. Selama 
bertahun-tahun, kami telah melakukan banyak hal di bawah 
pengawasan Shengtang Morgan. Kebanyakan dari mereka adalah 
hal-hal yang berbahaya. Itu sebabnya hubungan kami dengan 
Shengtang Morgan semakin tegang. ” 


“Awalnya, Shengtang Morgan memiliki pendapat berbeda tentang 
menyetujui otonomi tingkat pertama. Cepat atau lambat, mereka 
harus berurusan dengan Tuan G dan tingkat pertama. Satu-satunya 
jalan keluar kita adalah kesepakatan yang terjadi lusa. Dia perlu 
memastikan bahwa transaksi berhasil dilakukan. ” 


“Dia ingin mendapatkan encoder memori,” tanya Zhang Heng. 


Nona F terkejut. 


“Sepertinya kamu sudah tahu detail transaksinya. Apakah perantara 
memberi tahu Anda? ” 


Zhang Heng tidak menjawab. Sebaliknya, dia bertanya, “Bagaimana 
denganmu? Anda telah mencari diri Anda sendiri sepanjang hidup 


Anda dan mencoba menjadi diri Anda yang sebenarnya. Kalau 
begitu, mengapa kamu masih setuju untuk menikahi Tuan G 
meskipun itu bertentangan dengan keinginanmu?” 


“Bagaimana Anda tahu bahwa itu bertentangan dengan keinginan 
saya?” 


“Karena aku tahu bagaimana rasanya menyukai seseorang.” Zhang 
Heng menatap mata Nona F. “Kamu mungkin berterima kasih 
padanya karena dia menyelamatkanmu. Saya juga tahu bahwa 
Anda memujanya. Bagi Anda, dia adalah teman dan mentor Anda. 
Anda mungkin berpikir dia sangat bisa diandalkan, tapi ini bukan 
cinta. Sebenarnya, Anda tahu ini dengan sangat baik, bukan. ” 


Bab 974: Titik Penyimpanan Pemulihan 


Ketika Zhang Heng kembali ke gerbang taman dengan sepiring 
croissant, kurang dari lima belas menit telah berlalu. 


Sebelum Zhang Heng berjalan menuju meja, Tuan G berdiri dan 
bertepuk tangan untuknya. 


“Ini sangat menakjubkan... ini benar-benar mengesankan.Aku harus 
meminta maaf padamu.Sejujurnya, saya tidak berharap Anda 
menyelesaikan tes ini.Sekarang, sepertinya aku 
meremehkanmu.Anda memang kurir terbaik untuk transaksi 
ini.Tidak, harus dikatakan bahwa tidak ada orang lain yang lebih 
sempurna dari Anda.Dengan Anda mengambil pekerjaan itu, saya 
yakin transaksi ini akan berjalan lancar.” 


Setelah berbicara, dia mengambil dua gelas anggur dengan anggur 
merah dari meja dan menyerahkan satu kepada Zhang Heng. 


“Tolong maafkan saya atas pelanggaran sebelumnya.” 


Zhang Heng mengambil gelas anggur dan meletakkan sepiring 
croissant di atas meja. 


“Aku akan mulai bersiap sekarang.Selama Anda membantu saya 
menyelesaikan transaksi, saya akan segera membantu Anda 
mengekstrak alat pelacak di bawah korteks serebral Anda. 


Pak G bersulang. 


Setelah itu, Zhang Heng mengembalikan pedang baja tungsten itu 
kepada Nona F sebelum berkata, “Terima kasih.” 


Nona F mengangguk dengan baik.Meskipun penampilan Zhang 
Heng juga mengejutkannya, dia tidak mengajukan pertanyaan apa 
pun padanya. 


“Aku akan mengirimmu kembali,” katanya kepada Zhang Heng 
setelah mengambil pedang. 


Zhang Heng meminum segelas anggur di tangannya dan menoleh ke 
Tuan G.“Apakah ada hal lain yang ingin Anda bicarakan dengan 
saya?” 


“Tidak untuk sekarang.Saya akan membiarkan F memberi tahu 
Anda detail transaksi sebelum Anda melakukan pekerjaan itu.” 
Tuan G berjingkat-jingkat, menepuk bahu Zhang Heng, dan berkata 
dengan antusias, “Setelah Anda mengembalikan apa yang saya 
inginkan, kami akan menyelesaikan masalah Anda.” 


“Baik.” 


Zhang Heng meletakkan gelas anggur dan berjalan keluar dari 
taman bersama Nona F. 


mengapa dia berada di sekolah yang sama dengan Wang Bin. 
Keahliannya jelas bukan olahraga fisik. Dari cara dia tampil 
barusan, semua orang menyadari bahwa dia harus menjadi pesaing 
Esports profesional. 


“Kamu harus menghormati taruhan yang kamu buat sejak kalah. ” 


Wang Bin kemudian mengeluarkan ponselnya dari sakunya dan 
menyalakan kamera, mengubahnya untuk merekam. Lelaki yang 
fasih berbahasa Jepang itu sangat malu di depan semua orang. Dia 
tahu bahwa Wang Bin telah berniat untuk membuatnya tampak 
seperti orang bodoh di depan umum. Apa yang tidak dia duga 
adalah lawannya merekam apa pun di video. Reputasinya akan 
ternoda selamanya jika klip itu diunggah ke internet. 


Hal terburuk di sini adalah bahwa keputusan impulsifnya juga 
menyeret Hayase Asuka dan Zhang Heng bersamanya. Terlepas dari 
semua itu, bagaimanapun, dia tidak mendengar Wang Bin 
mengatakan apa-apa tentang yang kalah harus melakukan apa pun 
yang diminta untuk dilakukan. 


Dia sangat terganggu sehingga dia tidak menyadari bahwa dua 
orang di sampingnya telah pergi. Si lelaki gemuk itu melonjak dan 
melihat kerumunan mulai berkumpul di sekitar mesin arcade. Dia 
menjepit minuman Eastern Tree Leaf yang dia pegang di bawah 
ketiaknya dan mengambil senjata laser. 


“Bisakah aku meminjam dua token darimu?” 


Tiba-tiba, Zhang Heng bersuara, meminta Wang Bin untuk koin. 


“Tidak akan menyerah, ya? Baik.” 


Wang Bin kemudian mengambil dua token dari sakunya dan 
melemparkannya ke Zhang Heng, yang memasukkan salah satu dari 


SUV hitam yang mengirim mereka ke sini sudah tidak ada 
lagi.Sebaliknya, itu digantikan oleh kendaraan off-road Miss F. 


Setelah keduanya masuk ke mobil, Nona F tidak segera mengirim 
Zhang Heng ke stasiun.Sebaliknya, dia bertanya, “Apakah kamu 
punya waktu? Aku akan membawamu untuk melihat sesuatu.” 


“Baik.” 


Begitu Zhang Heng setuju, Nona F menginjak pedal gas.Kendaraan 
off-road meluncur ke depan seperti banteng yang mengamuk, 
mengamuk liar di jalan.Melihat bagaimana F melesat di jalan, mobil 
lain secara otomatis menghindarinya tanpa banyak protes.Dua 
puluh menit kemudian, kendaraan akhirnya melambat sebelum 
berhenti di depan sebuah KTV bernama Youhong. 


Zhang Heng kemudian melihat mobil energi baru berwarna biru 
yang familiar di depan pintu, dan dia melihat plat nomornya, 
mengingat bahwa mobil ini diparkir di depan Fu Ji 
sebelumnya.Pelayan di restoran kecil dibawa ke mobil ini. 


“Ini adalah tempat penyimpanan restorasi,” kata Nona F. 


“Apa? ” 


“Titik penyimpanan restorasi.Anda tahu mereka mengatur ulang 
ingatan klon yang salah, kan? ” 


“Ya.” Zhang Heng mengangguk. 


“Reset memori dilakukan di ruang kode memori Shengtang Morgan 
di lantai lima.Dengan kata lain, jika ada masalah dengan klon di 
lantai pertama hingga keempat, mereka akan dikumpulkan terlebih 
dahulu dan dikirim ke titik penyimpanan pemulihan.Setelah enam 


hari, semua klon yang disimpan di sana akan dikirim ke lantai lima 
untuk diperbaiki.” 


“Jadi, semua klon bermasalah disimpan di sana?” 


“Tidak semuanya.Ini hanya titik penyimpanan restorasi.Dalam 
keadaan normal, ada beberapa titik penyimpanan restorasi di setiap 
lantai.” 


“Apakah biasanya ada begitu banyak klon glitchy?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. 


“Tidak.Beberapa orang tidak puas dengan klon yang mereka 
pekerjakan, seperti kepribadian atau latar belakang mereka.Tentu 
saja, jika Anda mengembalikannya ke pabrik karena alasan ini, 
Anda harus membayar untuk layanan tambahan. 


“Apakah kamu tidak ingin tahu bagaimana mereka memperlakukan 
klon itu?” Kata Nona F setelah berhenti. 


“Hm? ” 


“Klon manusia adalah alat produksi yang berharga.Hal ini 
diperlukan untuk mengambil tindakan perlindungan untuk 
mencegah kerusakan pada klon tersebut.Adapun yang sial dipaksa 
tinggal di sini selama enam hari, karyawan akan menempatkan 
mereka di penjara kecil di bawah tanah.Ini kedap suara.Tidak ada 
yang akan mendengar Anda, tidak peduli seberapa keras Anda 
menangis.Selain itu, ada satu set lengkap penahan yang dapat 
memperbaiki gigi klon dalam satu posisi untuk mencegah mereka 
melukai diri sendiri.Akan ada orang yang memberi mereka makan 
secara teratur.Jadi, tidak mungkin mereka melakukan mogok 
makan.Akhirnya, klon itu akan dikirim ke lantai lima dengan klon 
lainnya.Setelah proses penulisan ulang memori selesai, klon akan 
melupakan segalanya, dan mereka akan dibuat ulang menjadi alat 


produksi yang efisien sekali lagi. 


“Seluruh proses tidak berbeda dengan menghancurkan 
jiwamu.Setelah itu, mereka akan dibentuk kembali menjadi orang 
yang berbeda.Dan proses ini akan terus berulang selama sisa hidup 
mereka.Pertanyaannya adalah bagaimana kita berbeda dari 
manusia.Kami memiliki DNA yang sama, penampilan yang sama, 
emosi yang sama, dan bahasa yang sama.Hanya karena kita 
dilahirkan berbeda, dan kita tidak berasal dari rahim, apakah itu 
berarti kita harus menerima takdir seperti itu?” 


“Pertanyaan bagus.Apakah kamu sudah menemukan jawabannya?” 
Zhang Heng bertanya. 


“Belum.Tapi aku akan segera.Kami akan mencapai tujuan akhir, 
”kata Miss F.“Saya harap Anda dapat bergabung dan membantu 
kami.” 


“Kita? Siapa lagi? Tuan G?” 


“Iya.Meskipun dia manusia, dia adalah sekutu dan pemimpin 
kita.Dia selalu bersimpati dengan klon, dan dia bersedia menjadi 
pembebas kita.Saya tahu bahwa ujian tadi terlalu berat untuk 
ditanggung, dan saya mencoba membelanya dengan membenarkan 
perilakunya.Saya harap Anda bisa mengerti dia.Dia hanya 
melakukan apa yang harus dilakukan di posisinya.Selama bertahun- 
tahun, kami telah melakukan banyak hal di bawah pengawasan 
Shengtang Morgan.Kebanyakan dari mereka adalah hal-hal yang 
berbahaya.Itu sebabnya hubungan kami dengan Shengtang Morgan 
semakin tegang.” 


“Awalnya, Shengtang Morgan memiliki pendapat berbeda tentang 
menyetujui otonomi tingkat pertama.Cepat atau lambat, mereka 
harus berurusan dengan Tuan G dan tingkat pertama.Satu-satunya 
jalan keluar kita adalah kesepakatan yang terjadi lusa.Dia perlu 
memastikan bahwa transaksi berhasil dilakukan.” 


“Dia ingin mendapatkan encoder memori,” tanya Zhang Heng. 


Nona F terkejut. 


“Sepertinya kamu sudah tahu detail transaksinya.Apakah perantara 
memberi tahu Anda? ” 


Zhang Heng tidak menjawab.Sebaliknya, dia bertanya, “Bagaimana 
denganmu? Anda telah mencari diri Anda sendiri sepanjang hidup 
Anda dan mencoba menjadi diri Anda yang sebenarnya.Kalau 
begitu, mengapa kamu masih setuju untuk menikahi Tuan G 
meskipun itu bertentangan dengan keinginanmu?” 


“Bagaimana Anda tahu bahwa itu bertentangan dengan keinginan 
saya?” 


“Karena aku tahu bagaimana rasanya menyukai seseorang.” Zhang 
Heng menatap mata Nona F.“Kamu mungkin berterima kasih 
padanya karena dia menyelamatkanmu.Saya juga tahu bahwa Anda 
memujanya.Bagi Anda, dia adalah teman dan mentor Anda.Anda 
mungkin berpikir dia sangat bisa diandalkan, tapi ini bukan 
cinta.Sebenarnya, Anda tahu ini dengan sangat baik, bukan.” 
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“Seberapa banyak yang kamu ketahui tentang cinta?” Nona F 
bertanya, “Semua ingatanmu dibuat-buat. Orang yang Anda cintai 
juga palsu, dan perasaan yang Anda miliki untuk mereka tidak 
nyata. Bagaimana kamu bisa benar-benar tahu bagaimana rasanya 
mencintai seseorang?” 


“Ini adalah naluri dasar manusia. Itu tidak ada hubungannya 
dengan ingatanmu, ”kata Zhang Heng. 


“Jawaban ini terlalu kabur.” Nona F menggelengkan kepalanya. 
“Anda tidak tahu Tuan G. Saya tidak punya pilihan lain saat itu, 
dan dia menyelamatkan saya. Saya mengatakan kepadanya bahwa 
jika dia menyukai saya, dia bisa menikahi saya, tetapi dia 
mengatakan kepada saya bahwa tidak perlu membuat keputusan 
cepat. Dia juga menyebutkan bahwa dia menyukai saya, tetapi dia 
tidak ingin saya membuat keputusan ini karena rasa terima kasih 
untuknya. Dan ketika saya mengatakan kepadanya bahwa saya 
ingin meninggalkan identitas Tang sepenuhnya, dia mencari ahli 
bedah plastik untuk memberi saya wajah biasa sehingga saya bisa 
hidup seperti orang biasa. Namun, dia masih lebih suka wajah asli 
saya. 


“Sebagai penguasa sebenarnya dari lantai pertama, dia bisa 
mendapatkan semua jenis wanita yang dia inginkan. Namun, dia 
memilih untuk tetap melajang selama ini. Aku tahu dia sudah 
menungguku. Saya tidak yakin apakah ini bisa disebut cinta 
menurut definisi Anda,” tanya Miss F retoris. 


“Kami berbicara tentang cintamu padanya, bukan cintanya padamu. 
Karena Anda belum menerima lamarannya selama ini, mengapa 


Anda tiba-tiba memutuskan untuk bertunangan dengannya 
sekarang? ” 


“Karena perang akan datang. Saya tidak ingin meninggalkan 
penyesalan, baik saya atau dia.” Nona F menunjuk ke sebuah KTV 
tidak jauh, “Kami memiliki musuh yang sama. Mereka ada di sana 
sekarang. Apa yang saya tidak mengerti adalah bahwa Anda tidak 
terlihat seperti orang yang usil. Kenapa kamu begitu khawatir 
dengan kehidupan cintaku?” 


“Aku mungkin membutuhkan bantuanmu untuk sesuatu yang 
penting di masa depan. Jadi, saya perlu mencari tahu di mana Anda 
berdiri, "kata Zhang Heng. 


“Pendirian saya? Anda ingin tahu seberapa patuh saya pada Tuan 
G, kan?” 


Zhang Heng tidak menyangkalnya. 


“Begitu saya memberinya encoder memori, Tuan G akan segera 
melakukan operasi pada saya sesuai kesepakatan dan mengekstrak 
alat pelacak di bawah korteks serebral saya. Saya harap Anda akan 
berada di sana selama operasi.” 


“Anda tidak percaya Mr. G. Mengapa?” 


“Itu tidak benar. Saya hanya tidak mempercayai politisi secara 
umum, tidak peduli seberapa benar slogan mereka,” kata Zhang 
Heng. 


Kelemahan dari game single-player akhirnya muncul dengan 
sendirinya dalam guest ini. 


Operasi melepas alat pelacak membutuhkan kraniotomi, yang 


berarti Zhang Heng perlu menerima anestesi umum selama 
prosedur. Selama waktu itu, dia tidak akan bisa tetap sadar. Apa 
yang lebih merepotkan adalah bahwa ini adalah pencarian yang 
memungkinkan orang lain untuk mengubah ingatan seseorang. 
Lebih buruk lagi, Zhang Heng akan menyerahkan encoder memori 
kepada Mr. G sebelum operasinya. 


Jika dia memainkan guest ini dengan satu pemain lagi, dia bisa 
mengandalkan rekan setimnya untuk melindunginya saat dia tidak 
sadarkan diri. Tapi masalah Zhang Heng adalah dia sendirian 
sekarang. Di semua ruang bawah tanah sebelumnya, dia bisa 
menebus peringatan mode pemain tunggal dengan kekuatannya 
yang luar biasa dan waktu ekstra yang dia miliki setiap hari. Tapi 
kali ini, tidak peduli seberapa kuat dia, setelah dibius, dia akan 
kehilangan kesadarannya. Dan itu akan membuatnya tidak berbeda 
dari orang biasa lainnya. 


Oleh karena itu, Zhang Heng perlu memilih seseorang dari misi ini 
untuk melindungi dirinya sendiri. Namun, tidak mudah 
menemukan seseorang yang bisa dia percayai. Pertama-tama, orang 
tersebut harus cukup kuat untuk melindunginya jika terjadi situasi 
yang tidak terduga. Kedua, dia harus memastikan bahwa Mr. G. 
tidak bisa membeli lebih dari orang ini, yang merupakan hal yang 
paling penting. 


Untuk persyaratan kedua, Zhang Heng telah mencari orang yang 
bisa dia andalkan, dan dia menemukan bahwa sangat sedikit yang 
memenuhi persyaratan yang dia tetapkan. Tunangan Mr. G, Miss F, 
juga merupakan tiruan. Dan Zhang Heng menyadari bahwa dia 
bersimpati dengan klon lain. Oleh karena itu, dia menganggapnya 
sebagai seseorang yang akan berpegang teguh pada prinsipnya. 


Satu-satunya masalah adalah identitas tunangannya, Tuan G. Zhang 
Heng ingin tahu apakah Tuan G mampu mempengaruhi 
keputusannya. 


“Saya bisa berada di sisi Anda saat Anda sedang dioperasi,” kata 


Miss F. “Aku bisa mengerti ketakutanmu. Ada banyak malam ketika 
saya bangun tiba-tiba dan bertanya-tanya apakah saya telah 
menemukan diri saya yang sebenarnya. Atau, apakah ini hanya 
sekumpulan kenangan yang dipaksakan ke dalam pikiranku? Jadi, 
Anda dapat mengandalkan saya selama operasi Anda. Saya akan 
memastikan bahwa tidak ada yang akan mengacaukan ingatan 
Anda. Saya harap Anda berhenti mengomentari perasaan saya. Saya 
sudah membuat pilihan saya. ” 


“Maaf.” Zhang Heng meminta maaf. 


Nona F menerima permintaan maafnya. 


“Dipersiapkan. Saya bukan pelobi untuk Tuan G. Untuk ribuan 
rekan senegara kita yang tinggal di New Shanghai 0297, dan untuk 
orang-orang yang dibawa ke KTV ini, transaksi ini akan 
menentukan apakah klon benar-benar dapat mengubah nasib 
mereka.” 


“Aku akan mencoba yang terbaik.” 


Pagi-pagi keesokan harinya, Zhang Heng menerima email dari Pak 
Tua Geng, mengatakan bahwa dia akan mengaturnya untuk makan 
dengan pemasok pada siang hari. Yang terakhir dapat membantu 
Zhang Heng mengumpulkan catatan lak setelah Pak Tua Geng 
pergi. Jadi, Zhang Heng meninggalkan apartemen setelah dia 
selesai sarapan. 


Hanya Xu Oian yang tersisa di apartemen. Dia tidak tahu harus 
berbuat apa. Kemarin, dia naik ke tingkat pertama dengan Zhang 
Heng. Dia pikir dia tidak akan pernah kembali. Meskipun Xu Oian 
telah mengatakan bahwa spekulasi Zhang Heng adalah omong 
kosong, jauh di lubuk hatinya, dia tahu bahwa Zhang Heng 


mungkin benar. Itu adalah perasaan yang menakutkan untuk 
mengetahui bahwa semua jejak hidupnya di tingkat pertama telah 
sepenuhnya terhapus. 


Dalam siaran langsung terakhirnya malam itu, Xu Oian tidak 
mengumumkan pengunduran dirinya kepada para penggemarnya 
seperti yang direncanakan. Sebagai gantinya, dia menggigit peluru 
dan melakukan aliran reguler. Namun, dia tampak sedikit linglung. 
Saat dia mengobrol dengan penggemarnya, dia memikirkan apa 
yang dikatakan Zhang Heng padanya. Dan dia membuat beberapa 
lelucon tentang dia. Salah satu penggemar bahkan mengatakan 
bahwa dia terlihat seperti tenen-boke hari ini. 


“Kamu terlihat sangat imut ketika kamu tidak fokus. Itu gadisku,” 
kata seseorang. Dan suasana dalam siaran langsung menjadi hidup 
tiba-tiba. Setelah itu, semua orang mulai membicarakannya. 


“Dia sedang melamun. Biarkan aku menggunakan kencingku untuk 
membangunkannya.” 


“Makan kacang juga, jangan hanya minum.” 


Di masa lalu, Xu Oian mungkin akan membuat ekspresi malu dan 
meminta lebih banyak hadiah, tapi kali ini dia hanya tersenyum. 


Streamer yang lebih terkenal perlu bekerja keras untuk membangun 
dan mempertahankan karakter mereka. Itu bisa membantu mereka 
meningkatkan jumlah penggemar dan pemirsa mereka. Itu adalah 
sesuatu yang semua orang akan lakukan dalam pekerjaan ini. Di 
masa lalu, Xu Oian tidak pernah berpikir ada yang salah dengan itu. 
Namun, ketika dia ingat Zhang Heng mengatakan kepadanya bahwa 
dia mungkin tiruan, dia berhenti menjadi dirinya yang biasa. Dia 
tidak bisa tidak berpikir bahwa klon lain dengan wajah berbeda 
juga harus memiliki kepribadian yang sama. 


Semakin dia memikirkannya, semakin dia ketakutan. Pada 
akhirnya, dia mengakhiri streaming langsung satu jam lebih awal. 
Dia masih merasa sedikit gelisah sampai keesokan paginya. 
Kemudian, dia menerima email. 
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“Seberapa banyak yang kamu ketahui tentang cinta?” Nona F 
bertanya, “Semua ingatanmu dibuat-buat.Orang yang Anda cintai 
juga palsu, dan perasaan yang Anda miliki untuk mereka tidak 
nyata.Bagaimana kamu bisa benar-benar tahu bagaimana rasanya 
mencintai seseorang?” 


“Ini adalah naluri dasar manusia.Itu tidak ada hubungannya dengan 
ingatanmu, "kata Zhang Heng. 


“Jawaban ini terlalu kabur.” Nona F menggelengkan 
kepalanya.“Anda tidak tahu Tuan G.Saya tidak punya pilihan lain 
saat itu, dan dia menyelamatkan saya.Saya mengatakan kepadanya 
bahwa jika dia menyukai saya, dia bisa menikahi saya, tetapi dia 
mengatakan kepada saya bahwa tidak perlu membuat keputusan 
cepat.Dia juga menyebutkan bahwa dia menyukai saya, tetapi dia 
tidak ingin saya membuat keputusan ini karena rasa terima kasih 
untuknya.Dan ketika saya mengatakan kepadanya bahwa saya ingin 
meninggalkan identitas Tang sepenuhnya, dia mencari ahli bedah 
plastik untuk memberi saya wajah biasa sehingga saya bisa hidup 
seperti orang biasa.Namun, dia masih lebih suka wajah asli saya. 


“Sebagai penguasa sebenarnya dari lantai pertama, dia bisa 
mendapatkan semua jenis wanita yang dia inginkan.Namun, dia 
memilih untuk tetap melajang selama ini.Aku tahu dia sudah 
menungguku.Saya tidak yakin apakah ini bisa disebut cinta 
menurut definisi Anda,” tanya Miss F retoris. 


“Kami berbicara tentang cintamu padanya, bukan cintanya 
padamu.Karena Anda belum menerima lamarannya selama ini, 


mereka ke dalam mesin dan menempatkan yang lain di bawah 
layar. 


“Token ini untukmu untuk menantang nilaiku nanti,” kata Zhang 
Heng pada pria gemuk itu. 


Segera, kerumunan jatuh ke keheningan yang hening. Bahkan pria 
yang fasih berbahasa Jepang berpikir bahwa Zhang Heng sudah 
gila. Semua orang melihat bahwa pria gemuk mendominasi 
permainan menembak. Menurut karyawan arcade, boneka beruang 
raksasa telah duduk di sana selama dua bulan, tanpa ada yang 
berhasil mengklaimnya sebagai milik mereka. Ini adalah pertama 
kalinya seseorang memenangkannya dengan adil. 


Pria gemuk terkejut bahwa Zhang Heng ingin menantangnya. 
Kerumunan sudah mulai mencemooh, tetapi Zhang Heng memilih 
untuk mengabaikan mereka, memulai permainan sebagai gantinya. 
Entah bagaimana, dia memegang pistol dengan cara yang agak 
amatir. Tidak ada yang terampil tentang hal itu. 


Kemudian, tabel mulai berputar. 


Saat dia mulai menembakkan beberapa tembakan, pria gemuk itu 
dengan cepat curiga bahwa Zhang Heng mungkin sebenarnya lebih 
baik darinya. 


Orang luar ada di sana hanya untuk menonton mereka bersaing, 
tetapi pro nyata seperti orang gemuk bisa langsung mengatakan 
bahwa Zhang Heng adalah penembak jitu yang benar-benar 
terampil. Pada tahap awal permainan, sebagian besar pemain 
mendapatkan poin pada tingkat yang dapat diprediksi. Meskipun 
balon secara bertahap muncul lebih cepat dan lebih cepat di layar, 
pria gemuk itu mengamati bahwa Zhang Heng masih 
mempertahankan ketenangannya, dan kinerjanya tetap stabil. 


mengapa Anda tiba-tiba memutuskan untuk bertunangan 
dengannya sekarang? ” 


“Karena perang akan datang.Saya tidak ingin meninggalkan 
penyesalan, baik saya atau dia.” Nona F menunjuk ke sebuah KTV 
tidak jauh, “Kami memiliki musuh yang sama.Mereka ada di sana 
sekarang.Apa yang saya tidak mengerti adalah bahwa Anda tidak 
terlihat seperti orang yang usil.Kenapa kamu begitu khawatir 
dengan kehidupan cintaku?” 


“Aku mungkin membutuhkan bantuanmu untuk sesuatu yang 
penting di masa depan.Jadi, saya perlu mencari tahu di mana Anda 
berdiri, "kata Zhang Heng. 


“Pendirian saya? Anda ingin tahu seberapa patuh saya pada Tuan 
G, kan?” 


Zhang Heng tidak menyangkalnya. 


“Begitu saya memberinya encoder memori, Tuan G akan segera 
melakukan operasi pada saya sesuai kesepakatan dan mengekstrak 
alat pelacak di bawah korteks serebral saya.Saya harap Anda akan 
berada di sana selama operasi.” 


“Anda tidak percaya Mr.G.Mengapa?” 


“Itu tidak benar.Saya hanya tidak mempercayai politisi secara 
umum, tidak peduli seberapa benar slogan mereka,” kata Zhang 
Heng. 


Kelemahan dari game single-player akhirnya muncul dengan 
sendirinya dalam guest ini. 


Operasi melepas alat pelacak membutuhkan kraniotomi, yang 


berarti Zhang Heng perlu menerima anestesi umum selama 
prosedur.Selama waktu itu, dia tidak akan bisa tetap sadar.Apa 
yang lebih merepotkan adalah bahwa ini adalah pencarian yang 
memungkinkan orang lain untuk mengubah ingatan 
seseorang.Lebih buruk lagi, Zhang Heng akan menyerahkan encoder 
memori kepada Mr.G sebelum operasinya. 


Jika dia memainkan guest ini dengan satu pemain lagi, dia bisa 
mengandalkan rekan setimnya untuk melindunginya saat dia tidak 
sadarkan diri.Tapi masalah Zhang Heng adalah dia sendirian 
sekarang.Di semua ruang bawah tanah sebelumnya, dia bisa 
menebus peringatan mode pemain tunggal dengan kekuatannya 
yang luar biasa dan waktu ekstra yang dia miliki setiap hari.Tapi 
kali ini, tidak peduli seberapa kuat dia, setelah dibius, dia akan 
kehilangan kesadarannya.Dan itu akan membuatnya tidak berbeda 
dari orang biasa lainnya. 


Oleh karena itu, Zhang Heng perlu memilih seseorang dari misi ini 
untuk melindungi dirinya sendiri.Namun, tidak mudah menemukan 
seseorang yang bisa dia percayai.Pertama-tama, orang tersebut 
harus cukup kuat untuk melindunginya jika terjadi situasi yang 
tidak terduga.Kedua, dia harus memastikan bahwa Mr.G.tidak bisa 
membeli lebih dari orang ini, yang merupakan hal yang paling 
penting. 


Untuk persyaratan kedua, Zhang Heng telah mencari orang yang 
bisa dia andalkan, dan dia menemukan bahwa sangat sedikit yang 
memenuhi persyaratan yang dia tetapkan.Tunangan Mr.G, Miss F, 
juga merupakan tiruan.Dan Zhang Heng menyadari bahwa dia 
bersimpati dengan klon lain.Oleh karena itu, dia menganggapnya 
sebagai seseorang yang akan berpegang teguh pada prinsipnya. 


Satu-satunya masalah adalah identitas tunangannya, Tuan G.Zhang 
Heng ingin tahu apakah Tuan G mampu mempengaruhi 
keputusannya. 


“Saya bisa berada di sisi Anda saat Anda sedang dioperasi,” kata 


Miss F.“Aku bisa mengerti ketakutanmu.Ada banyak malam ketika 
saya bangun tiba-tiba dan bertanya-tanya apakah saya telah 
menemukan diri saya yang sebenarnya.Atau, apakah ini hanya 
sekumpulan kenangan yang dipaksakan ke dalam pikiranku? Jadi, 
Anda dapat mengandalkan saya selama operasi Anda.Saya akan 
memastikan bahwa tidak ada yang akan mengacaukan ingatan 
Anda.Saya harap Anda berhenti mengomentari perasaan saya.Saya 
sudah membuat pilihan saya.” 


“Maaf.” Zhang Heng meminta maaf. 


Nona F menerima permintaan maafnya. 


“Dipersiapkan.Saya bukan pelobi untuk Tuan G.Untuk ribuan rekan 
senegara kita yang tinggal di New Shanghai 0297, dan untuk orang- 
orang yang dibawa ke KTV ini, transaksi ini akan menentukan 
apakah klon benar-benar dapat mengubah nasib mereka.” 


“Aku akan mencoba yang terbaik.” 


Pagi-pagi keesokan harinya, Zhang Heng menerima email dari Pak 
Tua Geng, mengatakan bahwa dia akan mengaturnya untuk makan 
dengan pemasok pada siang hari.Yang terakhir dapat membantu 
Zhang Heng mengumpulkan catatan lak setelah Pak Tua Geng 
pergi.Jadi, Zhang Heng meninggalkan apartemen setelah dia selesai 
sarapan. 


Hanya Xu Oian yang tersisa di apartemen.Dia tidak tahu harus 
berbuat apa.Kemarin, dia naik ke tingkat pertama dengan Zhang 
Heng.Dia pikir dia tidak akan pernah kembali.Meskipun Xu Oian 
telah mengatakan bahwa spekulasi Zhang Heng adalah omong 
kosong, jauh di lubuk hatinya, dia tahu bahwa Zhang Heng 
mungkin benar.Itu adalah perasaan yang menakutkan untuk 


mengetahui bahwa semua jejak hidupnya di tingkat pertama telah 
sepenuhnya terhapus. 


Dalam siaran langsung terakhirnya malam itu, Xu Oian tidak 
mengumumkan pengunduran dirinya kepada para penggemarnya 
seperti yang direncanakan.Sebagai gantinya, dia menggigit peluru 
dan melakukan aliran reguler.Namun, dia tampak sedikit 
linglung.Saat dia mengobrol dengan penggemarnya, dia 
memikirkan apa yang dikatakan Zhang Heng padanya.Dan dia 
membuat beberapa lelucon tentang dia.Salah satu penggemar 
bahkan mengatakan bahwa dia terlihat seperti tenen-boke hari ini. 


“Kamu terlihat sangat imut ketika kamu tidak fokus.Itu gadisku,” 
kata seseorang.Dan suasana dalam siaran langsung menjadi hidup 
tiba-tiba.Setelah itu, semua orang mulai membicarakannya. 


“Dia sedang melamun.Biarkan aku menggunakan kencingku untuk 
membangunkannya.” 


“Makan kacang juga, jangan hanya minum.” 


Di masa lalu, Xu Oian mungkin akan membuat ekspresi malu dan 
meminta lebih banyak hadiah, tapi kali ini dia hanya tersenyum. 


Streamer yang lebih terkenal perlu bekerja keras untuk membangun 
dan mempertahankan karakter mereka.Itu bisa membantu mereka 
meningkatkan jumlah penggemar dan pemirsa mereka.Itu adalah 
sesuatu yang semua orang akan lakukan dalam pekerjaan ini.Di 
masa lalu, Xu Oian tidak pernah berpikir ada yang salah dengan 
itu.Namun, ketika dia ingat Zhang Heng mengatakan kepadanya 
bahwa dia mungkin tiruan, dia berhenti menjadi dirinya yang 
biasa.Dia tidak bisa tidak berpikir bahwa klon lain dengan wajah 
berbeda juga harus memiliki kepribadian yang sama. 


Semakin dia memikirkannya, semakin dia ketakutan.Pada akhirnya, 


dia mengakhiri streaming langsung satu jam lebih awal.Dia masih 
merasa sedikit gelisah sampai keesokan paginya.Kemudian, dia 
menerima email. 


Ch.976 


Bab 976: Sekarang 


Xu Oian tidak pernah berharap pacarnya, Oiu Ming, kembali ke 
New Shanghai 0297 jauh lebih awal dari tanggal yang 
direncanakan. 


Email yang dia terima dikirim oleh Giu Ming. Dia mengatakan 
kepadanya bahwa dia akan tiba di rumahnya dalam dua puluh 
menit. Dengan kunjungan mendadak pacarnya, Xu Oian buru-buru 
meminta robot pekerjaan rumah untuk membersihkan rumah dan 
mengemas semua makanan yang belum selesai di pagi hari. Setelah 
membuangnya, dia bergegas ke meja rias secepat mungkin. Dia 
kemudian mulai merias wajah dan mencoba beberapa set pakaian. 
Akhirnya, dia memilih gaun yang terlihat sangat sederhana, gaun 
yang secara samar-samar menggambarkan sosoknya. 


Setelah berganti, gelangnya mengingatkannya bahwa seorang 
pengunjung telah meminta untuk masuk ke apartemen. Segera, Xu 
Oian mengizinkannya. Omong-omong, ini adalah pertama kalinya 
Oiu Ming melangkah ke apartemen Xu Oian sejak dia jatuh cinta 
padanya sejak lama. Oiu Ming selalu ingin mengunjungi 
apartemennya, tetapi dia dengan sengaja mengendalikan kemajuan 
hubungan untuk memastikan dia tidak akan meninggalkannya 
setelah menyadari betapa mudahnya merebut hatinya. Oleh karena 
itu, Oiu Ming tidak pernah diizinkan masuk ke apartemennya. 
Paling-paling, dia hanya diizinkan untuk menurunkannya di depan. 


Tapi kali ini, Oiu Ming sengaja bergegas kembali dari bumi 
sebelumnya untuk menemuinya. Hal pertama yang dia lakukan 
ketika dia turun dari pesawat ruang angkasa adalah mencarinya. 
Jadi, Xu Oian berpikir tidak pantas untuk menolaknya kali ini. 


Selain itu, banyak hal telah terjadi padanya selama dia pergi. Dia 
membutuhkan bahu untuk bersandar. Jadi Xu Oian sangat gembira 
ketika dia mendengar bahwa Oiu Ming akan datang untuk 
menemuinya. Untuk pertama kalinya, pacarnya diizinkan 
menginjakkan kaki ke apartemennya. 


Dia kemudian menyalakan proyeksi dan membalik ke saluran film. 
Setelah itu, dia sedikit mengacak-acak rambutnya. Ditambah 
dengan riasan tipisnya, dia tampak seperti baru bangun tidur. 
Begitu dia duduk di sofa, pintu terbuka. 


Seorang pria paruh baya tampan yang sedikit gemuk masuk. 


“Kamu di sini.” Xu Oian berdiri, berjalan ke arah pria itu, dengan 
lembut membantunya melepas mantelnya, dan menggantungnya di 
gantungan. 


Oiu Ming, sebagai gantinya, mengeluarkan sekotak coklat dan 
menyerahkannya kepada Xu Oian. “Aku membawakanmu hadiah.” 


Xu Oian sedikit kecewa saat melihat cokelat. Namun, kekecewaan 
hanya berlangsung sepersekian detik di matanya. Setelah itu, dia 
memasang wajah bahagia dan berkata, “Bagaimana kamu tahu 
bahwa aku suka cokelat?” 


“Bukankah semua gadis suka cokelat? Semua cokelat dari toko ini 
adalah buatan tangan. Buka dan coba, ”Oiu Ming menawarkan. 


Jadi Xu Oian membuka kemasan luar dan membuka kotak cokelat. 


Dan lihatlah, sebuah jam tangan wanita bertatahkan berlian 
tergeletak di dalamnya. 


Diliputi kegembiraan, Xu Oian menutup mulutnya dengan satu 


tangan. “Ya Dewa! Apakah ini model retro Patek Philippe? 
Biayanya setidaknya satu juta kredit! ” 


“Tidak peduli seberapa mahal jam tangan itu, itu tidak akan pernah 
bisa dibandingkan denganmu.” Oiu Ming mengambil arloji dari 
kotak cokelat saat dia berbicara dan meletakkannya di pergelangan 
tangan Xu Oian. 


“Ini terlalu mahal.” 


Xu Oian merasa tersanjung. 


“Untuk calon istriku, kurasa tidak.” Oiu Ming meletakkan arloji di 
pergelangan tangan Xu Oian dan menciumnya. Dia kemudian pergi 
ke sofa, duduk, dan melonggarkan dasinya. 


“Apa yang ingin kamu minum?” Tanya Xu Oian. 


“Oh, airnya bagus,” kata Oiu Ming. Dia kemudian melihat sekeliling 
apartemen Xu Oian lagi sebelum bertanya, “Apakah kamu tinggal di 
sini?” 


Xu Oian tidak meminta bantuan robot pekerjaan rumah. Sebagai 
gantinya, dia menuangkan air untuk Oiu Ming secara pribadi dan 
mengambilkan cangkir air untuknya. “Apakah Anda memandang 
rendah tempat di mana orang-orang miskin tinggal?” 


“Bukan itu maksudku. Saya ingin mengatakan bahwa di sini sangat 
hangat dan tidak jelas.” Oiu Ming mengambil air dan meminumnya 
sekaligus. “Hanya saja tempatnya agak kecil. Tidak ada kolam 
renang, tidak ada bioskop rumah, tidak ada ruang pengasuh.” 


“Saya tidak tinggal di tingkat keempat!” Xu Oian berpura-pura 
marah dan mendorong Oiu Ming sedikit. 


Yang, yang terakhir tersenyum. “Jadi kapan Anda berencana untuk 
mengatakan ya pada proposal saya dan pindah ke tingkat keempat 
untuk tinggal bersama saya? Aku sudah meminta pelayanku untuk 
menyiapkan kamarmu. Vila saya membutuhkan nyonya rumah.” 


“Kenapa kamu begitu putus asa untuk aku pindah denganmu? Apa 
yang benar-benar Anda butuhkan? Seorang nyonya rumah atau 
pelayan untuk membantu Anda menghangatkan tempat tidur 
Anda?” 


“Sejujurnya, aku membutuhkan keduanya.” Oiu Ming berkata, 
mengulurkan tangan, dan memegang pinggang Xu Oian. 


“Berperilaku sendiri...” 


Xu Oian menampar tangan pacarnya. 


“Saya berperilaku sendiri. Anda adalah orang yang tidak. Saya pikir 
kita telah mencapai kesepakatan? ” Oiu Ming duduk tegak. “Anda 
mengatakan kepada saya bahwa Anda akan mengumumkan bahwa 
Anda akan segera menikah selama siaran langsung tadi malam dan 
berhenti dari pekerjaan ini sesudahnya. Namun, ketika saya 
menonton streaming langsung Anda tadi malam, Anda tidak 
mengatakan sepatah kata pun tentang itu. Dan beberapa pria jahat 
menyebut calon istri saya sebagai istri mereka.” 


“Aku ...” Xu Oian berhenti, “Aku butuh waktu. Nah, setelah semua, 
saya telah berada di baris ini begitu lama. Sulit bagiku untuk 
berhenti begitu saja.” 


“Kenapa tidak? Aku sudah memberitahumu bahwa setelah kamu 
pensiun, aku akan merawatmu dengan baik, "kata Oiu Ming sambil 
mengambil segenggam biji melon dan memberikannya kepada 
hamster di atas meja. “Apakah ini hewan peliharaanmu? Saya tidak 


pernah mendengar Anda mengatakan sesuatu tentang itu? ” 


“Sial. Tidak bisakah kamu memberiku sedikit waktu lagi? Anda 
bukan satu-satunya yang memiliki karir ...” Xu Oian tidak bisa 
mengatakan kepadanya bahwa pernyataan Zhang Heng telah benar- 
benar membuatnya ragu-ragu pilihannya. Itu sebabnya dia tidak 
mengumumkan bahwa dia akan pensiun selama streaming langsung 
tadi malam. 


“Tentu saja, Anda dapat memiliki karier. Tapi bukankah kamu 
menyebutkan bahwa masih banyak hal yang harus dipersiapkan 
sebelum pernikahan? Misalnya, siapa yang ingin Anda undang, 
tempat, gaun pengantin ... Anda bilang Anda mungkin tidak punya 
waktu untuk melakukan streaming langsung lagi. 


“Apakah aku ... mengatakan itu?” Xu Gian meremas senyum. 


“Ya, aku mengingatnya dengan jelas. Baru dua hari yang lalu. 
Apakah kamu lupa?” 


“Tidak. Saya akan menuangkan segelas air lagi untuk Anda, "jawab 
Xu Oian sambil mengambil gelas dan menuju ke dapur. 
Menempelkannya di bawah dispenser air, dia menekan tombol air 
panas dan melipat tangannya. 


Xu Oian sekarang berharap dia tidak pernah mengikuti Zhang Heng 
ke tingkat pertama kemarin. Jika itu masalahnya, dia akan dengan 
senang hati menerima jam tangan baru yang dibeli Oiu Ming 
untuknya, berbaring dengan gembira di pelukannya alih-alih 
menjadi paranoid. 


“Apakah sesuatu terjadi?” 


Suara Oiu Ming tiba-tiba datang dari belakang, dan itu membuat Xu 
Oian sangat terkejut. Dia harus memegang kompor di belakangnya 


Zhang Heng memainkan permainan secara berbeda dari pria 
gemuk. Skor Zhang Heng meningkat sedikit demi sedikit. Setelah 
semua pelatihan dalam permainan pertempuran yang dia dapatkan, 
keterampilan pengamatannya telah tumbuh lebih baik daripada 
kebanyakan. Berbeda dengan yang lain, dia tidak secara impulsif 
hanya berfokus pada balon dengan skor tertinggi sambil 
melewatkan sisanya. 


Setelah mengamati sebentar, pria gemuk itu memperhatikan bahwa 
Zhang Heng akan mengatur balon di layar berdasarkan nilainya 
dalam waktu sesingkat mungkin. Dia tidak harus selalu menembak 
orang-orang dengan nilai tertinggi. Sebagai gantinya, dia 
memastikan untuk mengambil sisa balon berharga sebelum mereka 
meninggalkan layar juga. Itu berarti Zhang Heng harus terus 
mengubah urutan penembakannya. 


Pria gemuk itu tidak tahu bagaimana Zhang Heng mengelola rasa 
takut yang luar biasa, sangat mencolok dalam dirinya. Dua menit 
segera berlalu. 


Ketika Zhang Heng akhirnya meletakkan pistol laser, dia menyadari 
bahwa setengah dari kerumunan dari pusat arcade sedang 
mengawasinya. Akhirnya, poinnya di layar berhenti meningkat. 
Skor terakhirnya adalah 2.765, 636 poin lebih tinggi dari pria 
gemuk itu. Hayase Asuka dipenuhi dengan kegembiraan ketika dia 
membandingkan skor. 


Kali ini, kelompok yang menggertak mereka dibiarkan diam. Wang 
Bin cepat-cepat berbalik dan menatap pria gemuk itu berharap 
bahwa dia akan memulai tantangan lain. Namun, lelaki gemuk itu 
hanya bisa menatap koin di mesin dengan senyum pahit. 


“Saya pikir saya tidak bisa melampaui skor akhirnya. ” 


Wang Bin dan yang lainnya menjadi sangat malu. Tidak pernah ada 
dalam pikiran mereka membayangkan mereka akan kalah dari 


untuk mencegah dirinya jatuh ke tanah. 


“Apakah kamu baik-baik saja? Apa aku sedang berhalusinasi, 
atau... kau tampak sedikit aneh hari ini.” 


Oiu Ming mengerutkan kening. 


“Saya baik-baik saja. Aku hanya tidak berharap kamu datang ke 
dapur.” 


“Oh, itu karena aku baru ingat sesuatu. Sore harinya, ada 
pertunjukan opera di Blue Theatre. Saya sudah memesan dua kursi, 
jadi kita bisa pergi dan menontonnya bersama. Apakah Anda baik- 
baik saja dengan itu? ” 


“Saya baik-baik saja.” Xu Oian menyerahkan secangkir air panas 
kepada Oiu Ming dan berkata, “Kita bisa pergi dan menonton 
pertunjukan opera bersama.” 


“Baik sekali. Dan apa yang Anda rencanakan untuk makan di siang 
hari? Mengapa tidak pergi ke restoran Prancis terakhir yang kami 
kunjungi untuk makan siang? Foie grasnya tidak buruk, ”kata Oiu 
Ming. “Selain itu, aku juga sudah menyiapkan hadiah lain 
untukmu.” 


Bab 976: Sekarang 


Xu Oian tidak pernah berharap pacarnya, Oiu Ming, kembali ke 
New Shanghai 0297 jauh lebih awal dari tanggal yang 
direncanakan. 


Email yang dia terima dikirim oleh Oiu Ming.Dia mengatakan 
kepadanya bahwa dia akan tiba di rumahnya dalam dua puluh 
menit.Dengan kunjungan mendadak pacarnya, Xu Oian buru-buru 


meminta robot pekerjaan rumah untuk membersihkan rumah dan 
mengemas semua makanan yang belum selesai di pagi hari.Setelah 
membuangnya, dia bergegas ke meja rias secepat mungkin.Dia 
kemudian mulai merias wajah dan mencoba beberapa set 
pakaian.Akhirnya, dia memilih gaun yang terlihat sangat 
sederhana, gaun yang secara samar-samar menggambarkan 
sosoknya. 


Setelah berganti, gelangnya mengingatkannya bahwa seorang 
pengunjung telah meminta untuk masuk ke apartemen.Segera, Xu 
Oian mengizinkannya.Omong-omong, ini adalah pertama kalinya 
Oiu Ming melangkah ke apartemen Xu Oian sejak dia jatuh cinta 
padanya sejak lama.Oiu Ming selalu ingin mengunjungi 
apartemennya, tetapi dia dengan sengaja mengendalikan kemajuan 
hubungan untuk memastikan dia tidak akan meninggalkannya 
setelah menyadari betapa mudahnya merebut hatinya.Oleh karena 
itu, Oiu Ming tidak pernah diizinkan masuk ke 
apartemennya.Paling-paling, dia hanya diizinkan untuk 
menurunkannya di depan. 


Tapi kali ini, Oiu Ming sengaja bergegas kembali dari bumi 
sebelumnya untuk menemuinya.Hal pertama yang dia lakukan 
ketika dia turun dari pesawat ruang angkasa adalah 
mencarinya.Jadi, Xu Oian berpikir tidak pantas untuk menolaknya 
kali ini. 


Selain itu, banyak hal telah terjadi padanya selama dia pergi.Dia 
membutuhkan bahu untuk bersandar.Jadi Xu Oian sangat gembira 
ketika dia mendengar bahwa Oiu Ming akan datang untuk 
menemuinya.Untuk pertama kalinya, pacarnya diizinkan 
menginjakkan kaki ke apartemennya. 


Dia kemudian menyalakan proyeksi dan membalik ke saluran 
film.Setelah itu, dia sedikit mengacak-acak rambutnya.Ditambah 
dengan riasan tipisnya, dia tampak seperti baru bangun tidur.Begitu 
dia duduk di sofa, pintu terbuka. 


Seorang pria paruh baya tampan yang sedikit gemuk masuk. 


“Kamu di sini.” Xu Oian berdiri, berjalan ke arah pria itu, dengan 
lembut membantunya melepas mantelnya, dan menggantungnya di 
gantungan. 


Oiu Ming, sebagai gantinya, mengeluarkan sekotak coklat dan 
menyerahkannya kepada Xu Oian.“Aku membawakanmu hadiah.” 


Xu Oian sedikit kecewa saat melihat cokelat.Namun, kekecewaan 
hanya berlangsung sepersekian detik di matanya.Setelah itu, dia 
memasang wajah bahagia dan berkata, “Bagaimana kamu tahu 
bahwa aku suka cokelat?” 


“Bukankah semua gadis suka cokelat? Semua cokelat dari toko ini 
adalah buatan tangan.Buka dan coba, ”Oiu Ming menawarkan. 


Jadi Xu Oian membuka kemasan luar dan membuka kotak cokelat. 


Dan lihatlah, sebuah jam tangan wanita bertatahkan berlian 
tergeletak di dalamnya. 


Diliputi kegembiraan, Xu Oian menutup mulutnya dengan satu 
tangan.“Ya Dewa! Apakah ini model retro Patek Philippe? Biayanya 
setidaknya satu juta kredit! ” 


“Tidak peduli seberapa mahal jam tangan itu, itu tidak akan pernah 
bisa dibandingkan denganmu.” Oiu Ming mengambil arloji dari 
kotak cokelat saat dia berbicara dan meletakkannya di pergelangan 
tangan Xu Oian. 


“Ini terlalu mahal.” 


Xu Oian merasa tersanjung. 


“Untuk calon istriku, kurasa tidak.” Oiu Ming meletakkan arloji di 
pergelangan tangan Xu Oian dan menciumnya.Dia kemudian pergi 
ke sofa, duduk, dan melonggarkan dasinya. 


“Apa yang ingin kamu minum?” Tanya Xu Oian. 


“Oh, airnya bagus,” kata Oiu Ming.Dia kemudian melihat sekeliling 
apartemen Xu Oian lagi sebelum bertanya, “Apakah kamu tinggal di 
sini?” 


Xu Oian tidak meminta bantuan robot pekerjaan rumah.Sebagai 
gantinya, dia menuangkan air untuk Oiu Ming secara pribadi dan 
mengambilkan cangkir air untuknya. “Apakah Anda memandang 
rendah tempat di mana orang-orang miskin tinggal?” 


“Bukan itu maksudku.Saya ingin mengatakan bahwa di sini sangat 
hangat dan tidak jelas.” Oiu Ming mengambil air dan meminumnya 
sekaligus. “Hanya saja tempatnya agak kecil.Tidak ada kolam 
renang, tidak ada bioskop rumah, tidak ada ruang pengasuh.” 


“Saya tidak tinggal di tingkat keempat!” Xu Oian berpura-pura 
marah dan mendorong Oiu Ming sedikit. 


Yang, yang terakhir tersenyum.“Jadi kapan Anda berencana untuk 
mengatakan ya pada proposal saya dan pindah ke tingkat keempat 
untuk tinggal bersama saya? Aku sudah meminta pelayanku untuk 
menyiapkan kamarmu.Vila saya membutuhkan nyonya rumah.” 


“Kenapa kamu begitu putus asa untuk aku pindah denganmu? Apa 
yang benar-benar Anda butuhkan? Seorang nyonya rumah atau 
pelayan untuk membantu Anda menghangatkan tempat tidur 
Anda?” 


“Sejujurnya, aku membutuhkan keduanya.” Oiu Ming berkata, 
mengulurkan tangan, dan memegang pinggang Xu Oian. 


“Berperilaku sendiri...” 


Xu Oian menampar tangan pacarnya. 


“Saya berperilaku sendiri.Anda adalah orang yang tidak.Saya pikir 
kita telah mencapai kesepakatan? ” Oiu Ming duduk tegak. “Anda 
mengatakan kepada saya bahwa Anda akan mengumumkan bahwa 
Anda akan segera menikah selama siaran langsung tadi malam dan 
berhenti dari pekerjaan ini sesudahnya.Namun, ketika saya 
menonton streaming langsung Anda tadi malam, Anda tidak 
mengatakan sepatah kata pun tentang itu.Dan beberapa pria jahat 
menyebut calon istri saya sebagai istri mereka.” 


“Aku.” Xu Gian berhenti, “Aku butuh waktu.Nah, setelah semua, 
saya telah berada di baris ini begitu lama.Sulit bagiku untuk 
berhenti begitu saja.” 


“Kenapa tidak? Aku sudah memberitahumu bahwa setelah kamu 
pensiun, aku akan merawatmu dengan baik, "kata Oiu Ming sambil 
mengambil segenggam biji melon dan memberikannya kepada 
hamster di atas meja.“Apakah ini hewan peliharaanmu? Saya tidak 
pernah mendengar Anda mengatakan sesuatu tentang itu? ” 


“Sial.Tidak bisakah kamu memberiku sedikit waktu lagi? Anda 
bukan satu-satunya yang memiliki karir.” Xu Oian tidak bisa 
mengatakan kepadanya bahwa pernyataan Zhang Heng telah benar- 
benar membuatnya ragu-ragu pilihannya.Itu sebabnya dia tidak 
mengumumkan bahwa dia akan pensiun selama streaming langsung 
tadi malam. 


“Tentu saja, Anda dapat memiliki karier.Tapi bukankah kamu 
menyebutkan bahwa masih banyak hal yang harus dipersiapkan 


sebelum pernikahan? Misalnya, siapa yang ingin Anda undang, 
tempat, gaun pengantin.Anda bilang Anda mungkin tidak punya 
waktu untuk melakukan streaming langsung lagi. 


“Apakah aku.mengatakan itu?” Xu Oian meremas senyum. 


“Ya, aku mengingatnya dengan jelas.Baru dua hari yang 
lalu.Apakah kamu lupa?” 


“Tidak.Saya akan menuangkan segelas air lagi untuk Anda, "jawab 
Xu Oian sambil mengambil gelas dan menuju ke 
dapur.Menempelkannya di bawah dispenser air, dia menekan 
tombol air panas dan melipat tangannya. 


Xu Oian sekarang berharap dia tidak pernah mengikuti Zhang Heng 
ke tingkat pertama kemarin.Jika itu masalahnya, dia akan dengan 
senang hati menerima jam tangan baru yang dibeli Oiu Ming 
untuknya, berbaring dengan gembira di pelukannya alih-alih 
menjadi paranoid. 


“Apakah sesuatu terjadi?” 


Suara Oiu Ming tiba-tiba datang dari belakang, dan itu membuat Xu 
Oian sangat terkejut.Dia harus memegang kompor di belakangnya 
untuk mencegah dirinya jatuh ke tanah. 


“Apakah kamu baik-baik saja? Apa aku sedang berhalusinasi, 
atau... kau tampak sedikit aneh hari ini.” 


Oiu Ming mengerutkan kening. 


“Saya baik-baik saja.Aku hanya tidak berharap kamu datang ke 
dapur.” 


“Oh, itu karena aku baru ingat sesuatu.Sore harinya, ada 
pertunjukan opera di Blue Theatre.Saya sudah memesan dua kursi, 
jadi kita bisa pergi dan menontonnya bersama.Apakah Anda baik- 
baik saja dengan itu? ” 


“Saya baik-baik saja.” Xu Oian menyerahkan secangkir air panas 
kepada Oiu Ming dan berkata, “Kita bisa pergi dan menonton 
pertunjukan opera bersama.” 


“Baik sekali.Dan apa yang Anda rencanakan untuk makan di siang 
hari? Mengapa tidak pergi ke restoran Prancis terakhir yang kami 
kunjungi untuk makan siang? Foie grasnya tidak buruk, ”kata Oiu 
Ming. “Selain itu, aku juga sudah menyiapkan hadiah lain 
untukmu.” 


Ch.977 


Bab 977: Negosiasi 


Pak Tua Heng dan Zhang Heng bertemu di restoran hot pot di lantai 
pertama. Di luar restoran ada papan nama Chaoshan Beef Ball yang 
besar. Namun, pintu masuknya tidak terlalu besar. Setelah 
memasuki restoran, Zhang Heng melihat tangga di depannya. Untuk 
sampai ke restoran hot pot, dia harus pergi ke lantai dua. 


Begitu Zhang Heng keluar dari mobil, dia melihat beberapa pria 
menyelinap di sekitar restoran, menyamar sebagai orang yang lewat 
atau pengusaha kecil. Tanpa kecuali, mereka menaruh perhatian 
penuh pada pergerakan di luar restoran hotpot. Sebelum apa yang 
terjadi terakhir kali, orang-orang ini telah dikirim oleh Tuan G 
untuk melindungi Pak Tua Geng. 


Sejak terakhir kali mereka berpisah, Zhang Heng dan Pak Tua Geng 
sudah lama tidak bertemu. Yang terakhir adalah perantara dalam 
transaksi ini, membantu membangun jembatan antara pembeli dan 
penjual. Dia tahu setiap detail tentang kesepakatan itu. Tak heran 
jika banyak orang yang mengincarnya. Setelah diserang oleh mafia, 
Pak Tua Geng kembali mengemasi semua yang dia butuhkan dan 
pindah ke tingkat pertama. Itu demi keselamatannya. 


Zhang Heng mengabaikan orang-orang di sekitarnya dan berjalan 
menaiki tangga. 


Pak Tua Geng dan teman-teman pemasoknya datang lebih awal, 
dan mereka telah memesan beberapa hidangan. 


Ketika Zhang Heng muncul, Pak Tua Geng segera bangkit dan 
melambai padanya. Dia kemudian memberikan menu kepada Zhang 


Heng. 


“Periksa menu dan lihat apa yang ingin kamu makan. Sama-sama. 
Tagihan ada pada saya, termasuk dalam hadiah karena melindungi 
saya sebelumnya. ” 


Berbeda dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya, Pak Tua Geng 
jelas lebih antusias kali ini. Itu karena dia sudah menyaksikan 
keterampilan tempur Zhang Heng. Tidak peduli apa, itu selalu 
merupakan hal yang baik untuk lebih sopan terhadap individu yang 
sangat kuat, apalagi Zhang Heng menyelamatkan Pak Tua Geng 
sekali. 


“Tidak apa-apa. Saya baik-baik saja dengan apa pun yang kalian 
pesan, "kata Zhang Heng. Dia menarik kursi dan duduk. 


Setelah itu, Pak Tua Geng memesan sepiring lagi daging sapi dan 
terasi dan mengembalikan menu ke pelayan. 


Sambil menunggu hidangan disajikan, Zhang Heng mengangkat 
kepalanya dan menatap pria di sebelah Pak Tua Geng. Sedikit lebih 
muda dari Geng, dia tampak seperti berusia awal empat puluhan. 
Dengan sosok yang terpelihara dengan baik, lengan berototnya 
tampak sebagai hasil dari pekerjaannya yang membutuhkan banyak 
kekuatan fisik. Bekas di pergelangan tangannya juga menunjukkan 
bahwa ia sering memakai sarung tangan. Mata kecilnya berkilau 
dengan kewaspadaan, menunjukkan bahwa dia tidak terlalu 
mempercayai Zhang Heng dan bahwa apa yang dia lakukan 
sekarang mungkin tidak sah. 


“Izinkan saya memperkenalkan Anda kepada teman saya di sini,” 
kata Pak Tua Geng, “Ini adalah pemasok dan teman lama saya. Dia 
memberi saya lebih dari setengah barang dagangan di House of Old 
Things. 


Setelah saya menjual barang itu, kami membagi keuntungan lima 
puluh lima puluh di antara kami. Tentu saja, Anda dapat langsung 
membeli apa pun yang Anda inginkan darinya. Dia adalah...” 


Pak tua Geng diinterupsi oleh pria di sebelahnya sebelum dia 
selesai berbicara. Dia mengulurkan tangannya dan berkata, 
“Panggil saja aku Penggali Emas. Begitulah cara semua orang 
memanggilku.” 


Zhang Heng mengulurkan tangannya dan menjabat tangan Penggali 
Emas sebelum memperkenalkan dirinya. 


“Saya Zhang Heng.” 


“Dengar, Zhang Heng. Anda telah diperkenalkan kepada saya oleh 
Pak Tua Geng, itulah sebabnya saya bersedia datang ke sini untuk 
bertemu dengan Anda. Tapi aku juga punya aturanku. Lebih baik 
saya menjelaskan beberapa hal terlebih dahulu. Ketika Anda ingin 
membuat kesepakatan dengan saya, jangan bertanya apapun. Entah 
itu tentang di mana saya mendapatkan barang-barang itu atau jika 
hal-hal itu terkait dengan saya, Anda sebaiknya tidak menanyakan 
pertanyaan itu. Anda membayar uang, dan saya mengirimkan 
barang. Itu semua adil dan masuk akal. Jika saya mengetahui Anda 
memberi tahu siapa pun tentang transaksi kami, saya akan segera 
mengakhiri kesepakatan, ”kata Penggali Emas. 


Zhang Heng mengangguk. 


“Kedengarannya masuk akal.” 


“Baik sekali.” 


Penggali Emas sangat puas dengan kerja sama Zhang Heng. Dan dia 
menurunkan kewaspadaannya sedikit. 


Zhang Heng. Mereka bingung, tidak tahu apa yang harus mereka 
lakukan sekarang. 


Bab 87: 87 


Pergi dulu memiliki sisi baik dan buruknya.Jika dia tampil baik, dia 
bisa memberikan tekanan yang luar biasa pada lawannya, membuat 
dia di bawah banyak tekanan.Pada saat yang sama, itu juga berarti 
kartu asnya akan terungkap.Pria yang fasih berbahasa Jepang itu 
ragu-ragu sejenak sebelum memilih untuk mengejar lawannya, 
curiga bahwa musuh bebuyutannya sedang mempermainkannya. 


Setelah mereka membuat pilihan, semua orang dari tim lawan 
memandangi lelaki gemuk yang berdiri di antara mereka.Ketika 
dibandingkan dengan orang lain pada usia yang sama, ia tampak 
seperti pria biasa, sederhana yang tidak akan ada yang 
memperhatikan.Jaket Bosideng yang sudah ketinggalan zaman yang 
dipakainya pasti akan berlalu tanpa terlihat.Sebelumnya, ketika 
teman-temannya memainkan permainan menembak, dia hanya 
berdiri diam tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


“Mengapa kalian membuatku kesulitan lagi?” dia bertanya, lalu 
tersenyum ketika dia menyadari bahwa semua orang menatapnya. 


“Kita semua nongkrong sejak Malam Natal.Saya akan membeli 
makan malam untuk semua orang saat ini selesai, "Wang Bin 
menyatakan sambil menyerahkan senjata laser kepada lelaki gemuk 
itu. 


“Ini akan menjadi yang terakhir kalinya aku melakukan hal seperti 
ini.Guru Guo menyarankan kita untuk menghindari masalah saat 
kita di sini.” 


Saat dia mengambil pistol, temperamennya berubah sepenuhnya, 
seolah berubah menjadi orang lain.Orang bisa langsung tahu bahwa 


“Itu bagus,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


Pak Tua Geng, di samping, tidak berhasil menyela mereka. 
Keningnya berkeringat deras. Sekarang, meskipun dia telah 
berulang kali mengingatkan Penggali Emas untuk bersikap sopan 
kepada Zhang Heng sebelum mereka sampai di restoran, yang 
terakhir jelas memiliki sedikit niat untuk mengindahkan 
nasihatnya. Faktanya, dia menggunakan trik lamanya untuk 
berurusan dengan Zhang Heng. Dilihat dari ekspresinya, dia merasa 
bahwa dia mengendalikan situasi, dan dia cukup senang dengan itu. 


Pak Tua Geng telah mempelajari pelajarannya. Dia tahu bahwa 
Zhang Heng tidak akan pernah menjadi seseorang yang mudah 
dikendalikan. Satu-satunya alasan mengapa dia bersikap begitu 
sopan mungkin karena Penggali Emas tidak mengatakan apa pun 
untuk membangkitkan minatnya. 


Sebelum Pak Tua Geng bahkan bisa mengingatkan teman lamanya 
tentang hal itu, hidangan mereka sudah disajikan. 


Penggali Emas mulai menganggap dirinya tuan rumah dan meminta 
Zhang Heng untuk menikmati makanannya. Zhang Heng, di sisi 
lain, terus bersikap sopan. Mereka bertiga dengan cepat 
menghabiskan dua piring daging sapi. Penggali Emas sedang makan 
dengan gembira, dan dia mulai membuka kancing bajunya. Dia 
kemudian berteriak pada pelayan untuk menurunkan AC sebelum 
akhirnya, memasuki topik yang ingin dia diskusikan hari ini. “Pak 
Tua Geng memberitahuku bahwa kamu sedang mengumpulkan ... 
catatan Shellac.” 


“Iya.” Zhang Heng memasukkan keripik kentang manis ke dalam 
panci. “Bisakah kamu menemukan mereka untukku?” 


“Itu bukan tugas yang mudah,” kata Gold Digger. “Aku cukup yakin 
Pak Tua Geng memberitahumu bahwa rekaman lak sangat langka, 
terutama di tempat seperti ini. Meskipun saya dapat 


menemukannya untuk Anda, Anda mungkin perlu membayar harga 
yang mahal. Namun, karena Anda adalah teman Pak Tua Geng, 
saya tidak akan menagih Anda terlalu mahal. Hanya... empat ribu 
kredit untuk satu.” 


“Seratus.” Zhang Heng tidak melihat Penggali Emas. 


“Apa?!” Penggali Emas mengira ada yang salah dengan telinganya. 


“Seratus kredit untuk satu,” Zhang Heng bersikeras dengan ringan. 


Pak Tua Geng tersenyum pahit di sisi lain. Dia ingat bahwa ketika 
keduanya bertemu untuk pertama kalinya, dia awalnya ingin 
menjual catatan lak ke Zhang Heng dengan harga tiga ribu kredit. 
Zhang Heng, bagaimanapun, menawarkan balik dengan seratus 
kredit untuk satu rekor. Sekarang, tampaknya yang terakhir tidak 
menentangnya. Dia berperilaku sama kepada semua orang. 


“Ulangi itu?” Penggali Emas menatap Zhang Heng dengan marah. 


“Seratus kredit untuk satu rekaman lak. Dan saya ingin banyak dari 
mereka. Jadi sebaiknya kau lebih sering menemukanku.” 


“Anak laki-laki, apakah kamu mempermainkanku? Apakah Anda 
tidak mendengar saya mengatakan bahwa rekaman lak adalah hal 
yang langka? Saya harus membayar harga yang mahal untuk 
mendapatkannya juga!” Penggali Emas menampar sumpit di atas 
meja saat dia meraung. 


“Saya mendengar apa yang Anda katakan, tetapi saya tidak percaya 
sepatah kata pun yang keluar dari mulut Anda,” kata Zhang Heng. 
Dia meletakkan sumpitnya, “Kamu adalah seorang pekerja di pabrik 
pembuangan sampah tingkat lima. Saya tahu bahwa Anda diam- 
diam memungut beberapa barang lama yang mungkin tampak 
berharga dari tumpukan sampah. Setelah itu, Anda akan 


memberikan barang-barang itu kepada Pak Tua Geng dan 
memintanya untuk membantu Anda menjualnya. ” 


“Apakah kamu memberitahunya tentang aku !?” Penggali Emas 
menoleh dan menatap Pak Tua Geng dengan marah. 


Melihat betapa marahnya Penggali Emas, Pak Tua Geng 
menggelengkan kepalanya dengan cepat, “Itu bukan aku. Kami 
telah berteman selama bertahun-tahun. Kapan aku pernah 
mengkhianatimu?” 


“Lalu bagaimana dia tahu tentangku?” Penggali Emas masih curiga 
pada Pak Tua Geng setelah mendengarkan penjelasannya. 


“Berhentilah membuat tebakan liar. Pakaian Anda menunjukkan 
siapa Anda sebenarnya. Dan sejujurnya, hanya ada begitu banyak 
cara bagi seseorang untuk mendapatkan item seperti itu. Dan itu 
biasanya datang dari tingkat keempat dan kelima. Dilihat dari cara 
Anda melihat, Anda terlihat seperti seseorang yang tinggal di 
tingkat kedua. Tidak mungkin bagi Anda untuk menghubungi 
pembeli tingkat atas. Selain itu, tidak masuk akal orang-orang dari 
tingkat keempat dan kelima akan menjual barang-barang itu demi 
uang. Jadi jawabannya sudah jelas,” kata Zhang Heng. 


“Meskipun kamu mengganti pakaian kasualmu sebelum kamu 
datang, pemakaian sarung tanganmu sepanjang tahun telah 
meninggalkan bekas di pergelangan tanganmu. Bahkan di hari yang 
panas, Anda harus memakai sepatu bot tahan air. Dan Anda juga 
menderita masalah pinggul tertentu. Dari awal sampai sekarang, 
saya telah melihat Anda meregangkan pinggang Anda setidaknya 
tiga kali. Lengan Anda yang kuat menunjukkan bahwa Anda bukan 
pekerja kantoran. Sekarang, inilah masalahnya. Anda sering 
memakai sarung tangan dan sepatu bot. Anda harus membungkuk 
sepanjang waktu, dan Anda selalu berhasil mendapatkan barang- 
barang lama. Saya tidak bisa memikirkan tempat lain untuk 
pekerjaan semacam ini selain pabrik pembuangan sampah. Selain 
itu, saat saya duduk, Anda memperingatkan saya untuk tidak 


mengajukan pertanyaan apa pun. Itu berarti Anda tidak 
diperbolehkan membawa apapun keluar dari tempat pembuangan 
sampah, aturan dan peraturan di tempat kerja Anda.” 


Bab 977: Negosiasi 


Pak Tua Heng dan Zhang Heng bertemu di restoran hot pot di lantai 
pertama.Di luar restoran ada papan nama Chaoshan Beef Ball yang 
besar.Namun, pintu masuknya tidak terlalu besar.Setelah memasuki 
restoran, Zhang Heng melihat tangga di depannya.Untuk sampai ke 
restoran hot pot, dia harus pergi ke lantai dua. 


Begitu Zhang Heng keluar dari mobil, dia melihat beberapa pria 
menyelinap di sekitar restoran, menyamar sebagai orang yang lewat 
atau pengusaha kecil.Tanpa kecuali, mereka menaruh perhatian 
penuh pada pergerakan di luar restoran hotpot.Sebelum apa yang 
terjadi terakhir kali, orang-orang ini telah dikirim oleh Tuan G 
untuk melindungi Pak Tua Geng. 


Sejak terakhir kali mereka berpisah, Zhang Heng dan Pak Tua Geng 
sudah lama tidak bertemu.Yang terakhir adalah perantara dalam 
transaksi ini, membantu membangun jembatan antara pembeli dan 
penjual.Dia tahu setiap detail tentang kesepakatan itu.Tak heran 
jika banyak orang yang mengincarnya.Setelah diserang oleh mafia, 
Pak Tua Geng kembali mengemasi semua yang dia butuhkan dan 
pindah ke tingkat pertama.Itu demi keselamatannya. 


Zhang Heng mengabaikan orang-orang di sekitarnya dan berjalan 
menaiki tangga. 


Pak Tua Geng dan teman-teman pemasoknya datang lebih awal, 
dan mereka telah memesan beberapa hidangan. 


Ketika Zhang Heng muncul, Pak Tua Geng segera bangkit dan 
melambai padanya.Dia kemudian memberikan menu kepada Zhang 


Heng. 


“Periksa menu dan lihat apa yang ingin kamu makan.Sama- 
sama.Tagihan ada pada saya, termasuk dalam hadiah karena 
melindungi saya sebelumnya.” 


Berbeda dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya, Pak Tua Geng 
jelas lebih antusias kali ini.Itu karena dia sudah menyaksikan 
keterampilan tempur Zhang Heng.Tidak peduli apa, itu selalu 
merupakan hal yang baik untuk lebih sopan terhadap individu yang 
sangat kuat, apalagi Zhang Heng menyelamatkan Pak Tua Geng 
sekali. 


“Tidak apa-apa.Saya baik-baik saja dengan apa pun yang kalian 
pesan, ”kata Zhang Heng.Dia menarik kursi dan duduk. 


Setelah itu, Pak Tua Geng memesan sepiring lagi daging sapi dan 
terasi dan mengembalikan menu ke pelayan. 


Sambil menunggu hidangan disajikan, Zhang Heng mengangkat 
kepalanya dan menatap pria di sebelah Pak Tua Geng.Sedikit lebih 
muda dari Geng, dia tampak seperti berusia awal empat 
puluhan.Dengan sosok yang terpelihara dengan baik, lengan 
berototnya tampak sebagai hasil dari pekerjaannya yang 
membutuhkan banyak kekuatan fisik.Bekas di pergelangan 
tangannya juga menunjukkan bahwa ia sering memakai sarung 
tangan.Mata kecilnya berkilau dengan kewaspadaan, menunjukkan 
bahwa dia tidak terlalu mempercayai Zhang Heng dan bahwa apa 
yang dia lakukan sekarang mungkin tidak sah. 


“Izinkan saya memperkenalkan Anda kepada teman saya di sini,” 
kata Pak Tua Geng, “Ini adalah pemasok dan teman lama saya.Dia 
memberi saya lebih dari setengah barang dagangan di House of Old 
Things. 


Setelah saya menjual barang itu, kami membagi keuntungan lima 
puluh lima puluh di antara kami.Tentu saja, Anda dapat langsung 
membeli apa pun yang Anda inginkan darinya.Dia adalah...” 


Pak tua Geng diinterupsi oleh pria di sebelahnya sebelum dia 
selesai berbicara.Dia mengulurkan tangannya dan berkata, “Panggil 
saja aku Penggali Emas.Begitulah cara semua orang memanggilku.” 


Zhang Heng mengulurkan tangannya dan menjabat tangan Penggali 
Emas sebelum memperkenalkan dirinya. 


“Saya Zhang Heng.” 


“Dengar, Zhang Heng.Anda telah diperkenalkan kepada saya oleh 
Pak Tua Geng, itulah sebabnya saya bersedia datang ke sini untuk 
bertemu dengan Anda.Tapi aku juga punya aturanku.Lebih baik 
saya menjelaskan beberapa hal terlebih dahulu.Ketika Anda ingin 
membuat kesepakatan dengan saya, jangan bertanya apapun.Entah 
itu tentang di mana saya mendapatkan barang-barang itu atau jika 
hal-hal itu terkait dengan saya, Anda sebaiknya tidak menanyakan 
pertanyaan itu.Anda membayar uang, dan saya mengirimkan 
barang.Itu semua adil dan masuk akal.Jika saya mengetahui Anda 
memberi tahu siapa pun tentang transaksi kami, saya akan segera 
mengakhiri kesepakatan, "kata Penggali Emas. 


Zhang Heng mengangguk. 
“Kedengarannya masuk akal.” 
“Baik sekali.” 


Penggali Emas sangat puas dengan kerja sama Zhang Heng.Dan dia 
menurunkan kewaspadaannya sedikit. 


“Itu bagus,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


Pak Tua Geng, di samping, tidak berhasil menyela 
mereka.Keningnya berkeringat deras.Sekarang, meskipun dia telah 
berulang kali mengingatkan Penggali Emas untuk bersikap sopan 
kepada Zhang Heng sebelum mereka sampai di restoran, yang 
terakhir jelas memiliki sedikit niat untuk mengindahkan 
nasihatnya.Faktanya, dia menggunakan trik lamanya untuk 
berurusan dengan Zhang Heng.Dilihat dari ekspresinya, dia merasa 
bahwa dia mengendalikan situasi, dan dia cukup senang dengan itu. 


Pak Tua Geng telah mempelajari pelajarannya.Dia tahu bahwa 
Zhang Heng tidak akan pernah menjadi seseorang yang mudah 
dikendalikan.Satu-satunya alasan mengapa dia bersikap begitu 
sopan mungkin karena Penggali Emas tidak mengatakan apa pun 
untuk membangkitkan minatnya. 


Sebelum Pak Tua Geng bahkan bisa mengingatkan teman lamanya 
tentang hal itu, hidangan mereka sudah disajikan. 


Penggali Emas mulai menganggap dirinya tuan rumah dan meminta 
Zhang Heng untuk menikmati makanannya.Zhang Heng, di sisi lain, 
terus bersikap sopan.Mereka bertiga dengan cepat menghabiskan 
dua piring daging sapi.Penggali Emas sedang makan dengan 
gembira, dan dia mulai membuka kancing bajunya.Dia kemudian 
berteriak pada pelayan untuk menurunkan AC sebelum akhirnya, 
memasuki topik yang ingin dia diskusikan hari ini.“Pak Tua Geng 
memberitahuku bahwa kamu sedang mengumpulkan.catatan 
Shellac.” 


“Iya.” Zhang Heng memasukkan keripik kentang manis ke dalam 
panci. “Bisakah kamu menemukan mereka untukku?” 


“Itu bukan tugas yang mudah,” kata Gold Digger.“Aku cukup yakin 
Pak Tua Geng memberitahumu bahwa rekaman lak sangat langka, 
terutama di tempat seperti ini.Meskipun saya dapat menemukannya 


untuk Anda, Anda mungkin perlu membayar harga yang 
mahal.Namun, karena Anda adalah teman Pak Tua Geng, saya tidak 
akan menagih Anda terlalu mahal.Hanya... empat ribu kredit untuk 
satu.” 


“Seratus.” Zhang Heng tidak melihat Penggali Emas. 


“Apa?” Penggali Emas mengira ada yang salah dengan telinganya. 


“Seratus kredit untuk satu,” Zhang Heng bersikeras dengan ringan. 


Pak Tua Geng tersenyum pahit di sisi lain.Dia ingat bahwa ketika 
keduanya bertemu untuk pertama kalinya, dia awalnya ingin 
menjual catatan lak ke Zhang Heng dengan harga tiga ribu 
kredit.Zhang Heng, bagaimanapun, menawarkan balik dengan 
seratus kredit untuk satu rekor.Sekarang, tampaknya yang terakhir 
tidak menentangnya.Dia berperilaku sama kepada semua orang. 


“Ulangi itu?” Penggali Emas menatap Zhang Heng dengan marah. 


“Seratus kredit untuk satu rekaman lak.Dan saya ingin banyak dari 
mereka.Jadi sebaiknya kau lebih sering menemukanku.” 


“Anak laki-laki, apakah kamu mempermainkanku? Apakah Anda 
tidak mendengar saya mengatakan bahwa rekaman lak adalah hal 
yang langka? Saya harus membayar harga yang mahal untuk 
mendapatkannya juga!” Penggali Emas menampar sumpit di atas 
meja saat dia meraung. 


“Saya mendengar apa yang Anda katakan, tetapi saya tidak percaya 
sepatah kata pun yang keluar dari mulut Anda,” kata Zhang 
Heng.Dia meletakkan sumpitnya, “Kamu adalah seorang pekerja di 
pabrik pembuangan sampah tingkat lima.Saya tahu bahwa Anda 
diam-diam memungut beberapa barang lama yang mungkin tampak 
berharga dari tumpukan sampah.Setelah itu, Anda akan 


memberikan barang-barang itu kepada Pak Tua Geng dan 
memintanya untuk membantu Anda menjualnya.” 


“Apakah kamu memberitahunya tentang aku !?” Penggali Emas 
menoleh dan menatap Pak Tua Geng dengan marah. 


Melihat betapa marahnya Penggali Emas, Pak Tua Geng 
menggelengkan kepalanya dengan cepat, “Itu bukan aku.Kami telah 
berteman selama bertahun-tahun.Kapan aku pernah 
mengkhianatimu?” 


“Lalu bagaimana dia tahu tentangku?” Penggali Emas masih curiga 
pada Pak Tua Geng setelah mendengarkan penjelasannya. 


“Berhentilah membuat tebakan liar.Pakaian Anda menunjukkan 
siapa Anda sebenarnya.Dan sejujurnya, hanya ada begitu banyak 
cara bagi seseorang untuk mendapatkan item seperti itu.Dan itu 
biasanya datang dari tingkat keempat dan kelima.Dilihat dari cara 
Anda melihat, Anda terlihat seperti seseorang yang tinggal di 
tingkat kedua.Tidak mungkin bagi Anda untuk menghubungi 
pembeli tingkat atas.Selain itu, tidak masuk akal orang-orang dari 
tingkat keempat dan kelima akan menjual barang-barang itu demi 
uang.Jadi jawabannya sudah jelas,” kata Zhang Heng. 


“Meskipun kamu mengganti pakaian kasualmu sebelum kamu 
datang, pemakaian sarung tanganmu sepanjang tahun telah 
meninggalkan bekas di pergelangan tanganmu.Bahkan di hari yang 
panas, Anda harus memakai sepatu bot tahan air.Dan Anda juga 
menderita masalah pinggul tertentu.Dari awal sampai sekarang, 
saya telah melihat Anda meregangkan pinggang Anda setidaknya 
tiga kali.Lengan Anda yang kuat menunjukkan bahwa Anda bukan 
pekerja kantoran.Sekarang, inilah masalahnya.Anda sering 
memakai sarung tangan dan sepatu bot.Anda harus membungkuk 
sepanjang waktu, dan Anda selalu berhasil mendapatkan barang- 
barang lama.Saya tidak bisa memikirkan tempat lain untuk 
pekerjaan semacam ini selain pabrik pembuangan sampah.Selain 
itu, saat saya duduk, Anda memperingatkan saya untuk tidak 


mengajukan pertanyaan apa pun.Itu berarti Anda tidak 
diperbolehkan membawa apapun keluar dari tempat pembuangan 
sampah, aturan dan peraturan di tempat kerja Anda.” 


dia bukan amatir dari cara dia memegang senjata laser.Segera, pria 

yang fasih berbahasa Jepang bisa merasakan ada sesuatu yang tidak 
beres.Tetap saja, dia masih memiliki sedikit harapan bahwa dia bisa 
mengalahkan lelaki gemuk itu. 


Saat pertandingan dimulai, kinerja pria gemuk itu benar-benar 
memusnahkan apa pun harapan kecil yang dimilikinya.Dia mungkin 
terlihat biasa-biasa saja, tetapi keterampilan menembaknya jelas 
sesuatu yang keluar dari dunia ini.Pada tahap awal permainan, 
keterampilannya yang luar biasa tidak terlihat karena permainan 
itu masih mudah.Ketika balon mulai muncul lebih cepat dan lebih 
cepat di layar, dia masih bisa mendaratkan tembakannya pada 
balon yang membawa poin terbanyak. 


Skornya meningkat terus.Terkejut, pria yang fasih berbahasa 
Jepang menyadari bahwa lawannya telah melampaui skor 
terbaiknya, dan dia masih memiliki setengah menit lagi untuk 
menyelesaikan permainan.Sampai akhir, balon-balon yang muncul 
di layar menjadi sangat cepat sehingga hampir memudar menjadi 
kabur.Pada saat itulah lelaki gemuk itu mulai rindu. 


Namun itu tidak relevan lagi, karena nilainya cukup tinggi untuk 
hadiah utama.Setelah melihat kemenangan, petugas arcade 
membawa beruang teddy raksasa dan mendekatinya. 


“Aku tidak butuh boneka beruang raksasa ini,” kata si lelaki gemuk 
sambil meletakkan senjata laser. 


“Apa sekarang? Apakah Anda masih ingin bersaing dengan kami? ” 
tanya Wang Bin sambil mengetuk bahu pria yang fasih berbahasa 
Jepang. 


Pada saat itu, dia menyadari bahwa dia telah masuk ke dalam 
perangkap.Pria gemuk itu bukan manusia biasa.Ada alasan 
mengapa dia berada di sekolah yang sama dengan Wang 
Bin.Keahliannya jelas bukan olahraga fisik.Dari cara dia tampil 


Ch.978 


Bab 978: Negosiasi Dan Hadiah 


Mata Gold Digger melebar, dan mulutnya menganga, tidak 
menyadari ekspresi seperti apa yang harus dia tunjukkan. Pada saat 
itu, dia tampak seperti pantomim. 


Pak Tua Geng menghela nafas saat melihat ekspresi sahabatnya itu. 
“Aku sudah memberitahumu sejak awal bahwa strategimu tidak 
berguna melawannya. Lebih baik berterus terang segera setelah 
Anda bertemu. ” 


“Bukankah kamu mengatakan bahwa dia hanya seorang pengawal? 
Apa pekerjaannya sebelumnya? Seorang detektif?” 


Penggali Emas tampak tidak percaya. 


“Sesuatu seperti itu,” jawab Zhang Heng. Dia kemudian beralih ke 
topik sebelumnya. “Jadi seratus kredit. Bisakah kita menetapkan 
harga ini dengan batu?” 


Penggali Emas segera mengempis ketika dia mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng. “Itu... Itu... harganya terlalu rendah. 
Meskipun sebagian besar barang saya berasal dari tempat 
pembuangan sampah, tahukah Anda berapa banyak sampah yang 
menunggu untuk didaur ulang? Terlebih lagi, saya harus 
mengambil risiko besar untuk menyelundupkan barang-barang itu 
keluar. Sejujurnya, saya hanya bisa menyelundupkan beberapa 
barang paling banyak setiap minggu. Jika saya membawa catatan 
lak itu, saya tidak bisa menyelundupkan barang-barang lain keluar. 
Dan mereka akan memindai saya ketika saya meninggalkan tempat 
kerja saya. Saya harus memasukkan barang-barang itu ke dalam 


ransel buatan saya yang dapat memblokir sinyal pemindaian. ” 


“Jadi, jika saya melaporkan Anda ke tempat pembuangan sampah, 
Anda tidak akan pernah dapat menghasilkan uang tambahan itu 
lagi,” kata Zhang Heng. 


Wajah Penggali Emas menjadi gelap saat dia mendengar ancaman 
Zhang Heng. Namun, dia pikir ini bukan saatnya baginya untuk 
mundur selangkah. Zhang Heng akan terus mengambil keuntungan 
darinya, jika tidak. Jadi, dia mengertakkan gigi dan berkata, 
“Selama saya berhenti melakukannya, Anda tidak akan memiliki 
bukti yang dapat digunakan untuk melawan saya.” 


“Siapa yang memberitahumu itu? Saya merekam apa yang Anda 
katakan.” Zhang Heng kemudian mengangkat gelang itu dan 
mengklik tombol play. Segera, Penggali Emas mendengar 
percakapan mereka ketika mereka bertemu untuk pertama kalinya 
barusan. 


“Apa yang sedang terjadi?! Bagaimana kamu bisa melakukan hal 
semacam ini padaku ?! ” Penggali Emas sangat marah sehingga dia 
benar-benar tidak bisa berkata-kata. 


Pada akhirnya, Pak Tua Geng harus berdiri untuk menenangkan 
mereka, “Semuanya! Tenang! Mari berkomunikasi dengan baik.” 


“Bagaimana Anda mengharapkan saya melakukan itu?” Penggali 
Emas berkata dengan marah, “Jadi, ini adalah pelanggan besar 
yang ingin Anda perkenalkan kepada saya? Dia mulai merekam 
percakapan kami segera setelah dia duduk. Jelas, dia ada di sini 
untuk mengacaukanku! ” 


“Aku hanya berusaha melindungi diriku dengan mencegahmu dari 
pengisian yang berlebihan,” kata Zhang Heng dengan tenang, 
“terutama mengingat temanmu melakukan hal yang sama padaku.” 


Pak Tua Geng tampak sedikit malu, “Eh, empat ribu kredit untuk 
satu piringan hitam memang terlalu mahal. Di sisi lain, seratus 
kredit untuk satu rekaman shellac juga keterlaluan... Demi saya, 
tolong negosiasi ulang.” 


“Saya pikir seratus kredit untuk satu rekaman lak sudah cukup 
bagus.” 


Sebelum Zhang Heng selesai berbicara, dia melihat Penggali Emas 
berdiri dari meja makan dengan marah. Sepertinya dia ingin 
meninggalkan restoran sekarang. Kemudian, tiba-tiba, dia 
mendengar Zhang Heng menambahkan, “Saya dapat membayar 
Anda sejumlah besar bonus.” 


“Bonus? Bonusnya seperti apa?” Pak Tua Geng kemudian menarik 
Penggali Emas kembali. 


“Setiap kali Anda menemukan saya dua puluh catatan lak, saya 
akan membayar Anda dua kali lipat harganya,” Zhang Heng 
menawarkan. “Misalnya, untuk dua puluh catatan pertama, saya 
akan membayar seratus kredit untuk masing-masing. Dari tanggal 
dua puluh satu sampai keempat puluh, saya akan membayar Anda 
masing-masing dua ratus kredit. Dari empat puluh satu hingga 
enam puluh, masing-masing empat ratus kredit... dan seterusnya. 
Ketika Anda mencapai seratus dua puluh catatan lak, Anda akan 
menerima 3.600 kredit untuk setiap yang Anda jual kepada saya. 
Harga ini sangat dekat dengan apa yang Anda tawarkan pada 
awalnya. ” 


“Tapi di mana aku bisa menemukan begitu banyak piringan hitam 
untukmu?” Setelah mengatakan itu, Penggali Emas berhenti dan 
menambahkan, “Dan, bagaimana saya tahu ini bukan salah satu trik 
Anda? Setelah Anda membayar semua piringan hitam murah, Anda 
mungkin berhenti membelinya dari saya setelah saya menjual enam 
puluh hingga delapan puluh piringan hitam kepada Anda.” 


“Saya dapat meyakinkan Anda bahwa tidak peduli berapa banyak 
catatan lak yang Anda miliki, saya akan membeli semuanya. Tujuan 
saya datang ke New Shanghai 0297 adalah untuk membeli piringan 
hitam sebanyak mungkin. Untuk menghindari kenaikan harga yang 
tak terbatas, saya akan menetapkan batas harga rekaman lak. Mulai 
dari rekor seratus enam puluh, saya akan membelinya dengan harga 
sepuluh ribu kredit, "kata Zhang Heng. 


Sebelumnya, Zhang Heng telah memikirkan label harga ini di 
benaknya. Dia selalu bisa mengancam Penggali Emas. Namun, label 
harga seratus kredit untuk setiap catatan lak memang akan 
menyurutkan semangat Penggali Emas untuk mencari lebih banyak 
lak. Oleh karena itu, hadiah harus ditawarkan untuk memotivasi 
Penggali Fmas bekerja lebih keras untuk menemukan catatan lak 
itu. 


“Saya akan tinggal di New Shanghai 0297 selama sekitar delapan 
bulan,” Zhang Heng melanjutkan, “Selama Anda berhasil 
menemukan catatan lak itu selama periode ini, Anda dapat 
menjualnya kepada saya.” 


“Delapan bulan,” Penggali Emas mengerutkan kening. Dia 
menghitung berapa banyak uang yang bisa dia hasilkan dalam 
delapan bulan itu. Setelah itu, dia memandang Zhang Heng dengan 
skeptis. “Jika saya berhasil menemukan seratus catatan lak selama 
waktu ini, berapa banyak Anda dapat membayar saya?” 


“Saya bisa menjamin dia,” Pak Tua Geng menimpali. “Saya telah 
melihat keterampilan tempur Zhang Heng, dan dia bisa 
menghasilkan banyak uang jika dia mau bekerja keras. Apalagi Pak 
G dan Miss F sangat mengaguminya. Dia selalu bisa bekerja untuk 
Mr. G.” 


Penggali Emas ragu-ragu sejenak sebelum akhirnya duduk kembali. 


“Bisakah Tuan G menjadi penjaminnya?” Dia bertanya. 


“Itu tidak mungkin,” Zhang Heng menggelengkan kepalanya dan 
berkata. “Anda tidak ingin transaksi kita diketahui orang lain. Dan 
saya akan melakukan hal yang sama. Lebih baik jika kita 
menyimpan masalah ini di antara kita bertiga. ” Zhang Heng 
kemudian melihat Pak Tua Geng lagi. 


Yang terakhir mengangkat tangannya. 


“Jangan khawatir. Anda tidak perlu khawatir tentang saya. Saya 
tidak akan meninggalkan New Shanghai 0297 dalam waktu dekat.” 


Dia kemudian berkata kepada Penggali Emas, “Usulan Zhang Heng 
mungkin tidak enak didengar, tapi dia adalah tipe orang yang 
memberitahumu sebelumnya jika ada masalah. Cara kalian berdua 
bekerja sangat mirip. Selama dia membuat janji, dia akan 
melakukan yang terbaik untuk memenuhinya. Itu adalah sesuatu 
yang bisa saya jamin. ” 


“Dia berjanji untuk menjadi pengawalku beberapa hari yang lalu. 
Sayangnya, kami bertemu dengan sekelompok pengendara sepeda 
motor yang kejam. Jumlah mereka melebihi kami, dan mereka 
semua memiliki segala macam senjata di tangan mereka. Tetap saja, 
dia tidak pergi dari sisiku. Dia memenuhi tanggung jawabnya 
sebagai pengawal seperti yang disepakati. Jadi, Anda tidak perlu 
khawatir soal uang. Dia pasti akan membayar Anda dengan baik. 


“Baiklah.” 


Penggali Emas tampak dibujuk. Dia mengambil sepasang sumpit 
yang dia tampar sebelumnya, menggertakkan giginya, dan berkata, 
“Kalau begitu, aku akan mempercayaimu lagi.” 


“Terima kasih.” 


Setelah menyelesaikan hadiahnya, Zhang Heng kembali ke sikap 
ramahnya. Penggali Emas, bagaimanapun, tidak lagi berani 
meremehkannya lagi. Ketika kedua pihak bernegosiasi, cara Zhang 
Heng yang mengesankan menyebabkan Penggali Emas sedikit 
gemetar. Bahkan jika Pak Tua Geng tidak menariknya saat itu, dia 
mungkin tidak akan bisa meninggalkan tempat ini. 


Bab 978: Negosiasi Dan Hadiah 


Mata Gold Digger melebar, dan mulutnya menganga, tidak 
menyadari ekspresi seperti apa yang harus dia tunjukkan.Pada saat 
itu, dia tampak seperti pantomim. 


Pak Tua Geng menghela nafas saat melihat ekspresi sahabatnya 
itu. “Aku sudah memberitahumu sejak awal bahwa strategimu tidak 
berguna melawannya.Lebih baik berterus terang segera setelah 
Anda bertemu.” 


“Bukankah kamu mengatakan bahwa dia hanya seorang pengawal? 
Apa pekerjaannya sebelumnya? Seorang detektif?” 


Penggali Emas tampak tidak percaya. 


“Sesuatu seperti itu,” jawab Zhang Heng.Dia kemudian beralih ke 
topik sebelumnya. “Jadi seratus kredit.Bisakah kita menetapkan 
harga ini dengan batu?” 


Penggali Emas segera mengempis ketika dia mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng.“Itu... Itu... harganya terlalu 
rendah.Meskipun sebagian besar barang saya berasal dari tempat 
pembuangan sampah, tahukah Anda berapa banyak sampah yang 
menunggu untuk didaur ulang? Terlebih lagi, saya harus 
mengambil risiko besar untuk menyelundupkan barang-barang itu 
keluar.Sejujurnya, saya hanya bisa menyelundupkan beberapa 
barang paling banyak setiap minggu.Jika saya membawa catatan 


lak itu, saya tidak bisa menyelundupkan barang-barang lain 
keluar.Dan mereka akan memindai saya ketika saya meninggalkan 
tempat kerja saya.Saya harus memasukkan barang-barang itu ke 
dalam ransel buatan saya yang dapat memblokir sinyal 
pemindaian.” 


“Jadi, jika saya melaporkan Anda ke tempat pembuangan sampah, 
Anda tidak akan pernah dapat menghasilkan uang tambahan itu 
lagi,” kata Zhang Heng. 


Wajah Penggali Emas menjadi gelap saat dia mendengar ancaman 
Zhang Heng.Namun, dia pikir ini bukan saatnya baginya untuk 
mundur selangkah.Zhang Heng akan terus mengambil keuntungan 
darinya, jika tidak.Jadi, dia mengertakkan gigi dan berkata, 
“Selama saya berhenti melakukannya, Anda tidak akan memiliki 
bukti yang dapat digunakan untuk melawan saya.” 


“Siapa yang memberitahumu itu? Saya merekam apa yang Anda 
katakan.” Zhang Heng kemudian mengangkat gelang itu dan 
mengklik tombol play.Segera, Penggali Emas mendengar 
percakapan mereka ketika mereka bertemu untuk pertama kalinya 
barusan. 


“Apa yang sedang terjadi? Bagaimana kamu bisa melakukan hal 
semacam ini padaku ? ” Penggali Emas sangat marah sehingga dia 
benar-benar tidak bisa berkata-kata. 


Pada akhirnya, Pak Tua Geng harus berdiri untuk menenangkan 
mereka, “Semuanya! Tenang! Mari berkomunikasi dengan baik.” 


“Bagaimana Anda mengharapkan saya melakukan itu?” Penggali 
Emas berkata dengan marah, “Jadi, ini adalah pelanggan besar 
yang ingin Anda perkenalkan kepada saya? Dia mulai merekam 
percakapan kami segera setelah dia duduk.Jelas, dia ada di sini 
untuk mengacaukanku! ” 


“Aku hanya berusaha melindungi diriku dengan mencegahmu dari 
pengisian yang berlebihan,” kata Zhang Heng dengan tenang, 
“terutama mengingat temanmu melakukan hal yang sama padaku.” 


Pak Tua Geng tampak sedikit malu, “Eh, empat ribu kredit untuk 
satu piringan hitam memang terlalu mahal.Di sisi lain, seratus 
kredit untuk satu rekaman shellac juga keterlaluan... Demi saya, 
tolong negosiasi ulang.” 


“Saya pikir seratus kredit untuk satu rekaman lak sudah cukup 
bagus.” 


Sebelum Zhang Heng selesai berbicara, dia melihat Penggali Emas 
berdiri dari meja makan dengan marah.Sepertinya dia ingin 
meninggalkan restoran sekarang.Kemudian, tiba-tiba, dia 
mendengar Zhang Heng menambahkan, “Saya dapat membayar 
Anda sejumlah besar bonus.” 


“Bonus? Bonusnya seperti apa?” Pak Tua Geng kemudian menarik 
Penggali Fmas kembali. 


“Setiap kali Anda menemukan saya dua puluh catatan lak, saya 
akan membayar Anda dua kali lipat harganya,” Zhang Heng 
menawarkan. “Misalnya, untuk dua puluh catatan pertama, saya 
akan membayar seratus kredit untuk masing-masing.Dari tanggal 
dua puluh satu sampai keempat puluh, saya akan membayar Anda 
masing-masing dua ratus kredit.Dari empat puluh satu hingga enam 
puluh, masing-masing empat ratus kredit... dan seterusnya.Ketika 
Anda mencapai seratus dua puluh catatan lak, Anda akan menerima 
3.600 kredit untuk setiap yang Anda jual kepada saya.Harga ini 
sangat dekat dengan apa yang Anda tawarkan pada awalnya.” 


“Tapi di mana aku bisa menemukan begitu banyak piringan hitam 
untukmu?” Setelah mengatakan itu, Penggali Emas berhenti dan 
menambahkan, “Dan, bagaimana saya tahu ini bukan salah satu trik 
Anda? Setelah Anda membayar semua piringan hitam murah, Anda 


mungkin berhenti membelinya dari saya setelah saya menjual enam 
puluh hingga delapan puluh piringan hitam kepada Anda.” 


“Saya dapat meyakinkan Anda bahwa tidak peduli berapa banyak 
catatan lak yang Anda miliki, saya akan membeli semuanya.Tujuan 
saya datang ke New Shanghai 0297 adalah untuk membeli piringan 
hitam sebanyak mungkin.Untuk menghindari kenaikan harga yang 
tak terbatas, saya akan menetapkan batas harga rekaman lak.Mulai 
dari rekor seratus enam puluh, saya akan membelinya dengan harga 
sepuluh ribu kredit, "kata Zhang Heng. 


Sebelumnya, Zhang Heng telah memikirkan label harga ini di 
benaknya.Dia selalu bisa mengancam Penggali Emas.Namun, label 
harga seratus kredit untuk setiap catatan lak memang akan 
menyurutkan semangat Penggali Emas untuk mencari lebih banyak 
lak.Oleh karena itu, hadiah harus ditawarkan untuk memotivasi 
Penggali Emas bekerja lebih keras untuk menemukan catatan lak 
itu. 


“Saya akan tinggal di New Shanghai 0297 selama sekitar delapan 
bulan,” Zhang Heng melanjutkan, “Selama Anda berhasil 
menemukan catatan lak itu selama periode ini, Anda dapat 
menjualnya kepada saya.” 


“Delapan bulan,” Penggali Emas mengerutkan kening.Dia 
menghitung berapa banyak uang yang bisa dia hasilkan dalam 
delapan bulan itu.Setelah itu, dia memandang Zhang Heng dengan 
skeptis. “Jika saya berhasil menemukan seratus catatan lak selama 
waktu ini, berapa banyak Anda dapat membayar saya?” 


“Saya bisa menjamin dia,” Pak Tua Geng menimpali. “Saya telah 
melihat keterampilan tempur Zhang Heng, dan dia bisa 
menghasilkan banyak uang jika dia mau bekerja keras.Apalagi Pak 
G dan Miss F sangat mengaguminya.Dia selalu bisa bekerja untuk 
Mr.G.” 


Penggali Emas ragu-ragu sejenak sebelum akhirnya duduk kembali. 


“Bisakah Tuan G menjadi penjaminnya?” Dia bertanya. 


“Itu tidak mungkin,” Zhang Heng menggelengkan kepalanya dan 
berkata.“Anda tidak ingin transaksi kita diketahui orang lain.Dan 
saya akan melakukan hal yang sama.Lebih baik jika kita 
menyimpan masalah ini di antara kita bertiga.” Zhang Heng 
kemudian melihat Pak Tua Geng lagi. 


Yang terakhir mengangkat tangannya. 


“Jangan khawatir.Anda tidak perlu khawatir tentang saya.Saya 
tidak akan meninggalkan New Shanghai 0297 dalam waktu dekat.” 


Dia kemudian berkata kepada Penggali Emas, “Usulan Zhang Heng 
mungkin tidak enak didengar, tapi dia adalah tipe orang yang 
memberitahumu sebelumnya jika ada masalah.Cara kalian berdua 
bekerja sangat mirip.Selama dia membuat janji, dia akan 
melakukan yang terbaik untuk memenuhinya.Itu adalah sesuatu 
yang bisa saya jamin.” 


“Dia berjanji untuk menjadi pengawalku beberapa hari yang 
lalu.Sayangnya, kami bertemu dengan sekelompok pengendara 
sepeda motor yang kejam.Jumlah mereka melebihi kami, dan 
mereka semua memiliki segala macam senjata di tangan 
mereka.Tetap saja, dia tidak pergi dari sisiku.Dia memenuhi 
tanggung jawabnya sebagai pengawal seperti yang disepakati.Jadi, 
Anda tidak perlu khawatir soal uang.Dia pasti akan membayar 
Anda dengan baik. 


“Baiklah.” 


Penggali Emas tampak dibujuk.Dia mengambil sepasang sumpit 
yang dia tampar sebelumnya, menggertakkan giginya, dan berkata, 


barusan, semua orang menyadari bahwa dia harus menjadi pesaing 
Esports profesional. 


“Kamu harus menghormati taruhan yang kamu buat sejak kalah.” 


Wang Bin kemudian mengeluarkan ponselnya dari sakunya dan 
menyalakan kamera, mengubahnya untuk merekam.Lelaki yang 
fasih berbahasa Jepang itu sangat malu di depan semua orang.Dia 
tahu bahwa Wang Bin telah berniat untuk membuatnya tampak 
seperti orang bodoh di depan umum.Apa yang tidak dia duga 
adalah lawannya merekam apa pun di video.Reputasinya akan 
ternoda selamanya jika klip itu diunggah ke internet. 


Hal terburuk di sini adalah bahwa keputusan impulsifnya juga 
menyeret Hayase Asuka dan Zhang Heng bersamanya.Terlepas dari 
semua itu, bagaimanapun, dia tidak mendengar Wang Bin 
mengatakan apa-apa tentang yang kalah harus melakukan apa pun 
yang diminta untuk dilakukan. 


Dia sangat terganggu sehingga dia tidak menyadari bahwa dua 
orang di sampingnya telah pergi.Si lelaki gemuk itu melonjak dan 
melihat kerumunan mulai berkumpul di sekitar mesin arcade.Dia 
menjepit minuman Eastern Tree Leaf yang dia pegang di bawah 
ketiaknya dan mengambil senjata laser. 


“Bisakah aku meminjam dua token darimu?” 


Tiba-tiba, Zhang Heng bersuara, meminta Wang Bin untuk koin. 


“Tidak akan menyerah, ya? Baik.” 


Wang Bin kemudian mengambil dua token dari sakunya dan 
melemparkannya ke Zhang Heng, yang memasukkan salah satu dari 
mereka ke dalam mesin dan menempatkan yang lain di bawah 
layar. 


“Kalau begitu, aku akan mempercayaimu lagi.” 


“Terima kasih.” 


Setelah menyelesaikan hadiahnya, Zhang Heng kembali ke sikap 
ramahnya.Penggali Emas, bagaimanapun, tidak lagi berani 
meremehkannya lagi.Ketika kedua pihak bernegosiasi, cara Zhang 
Heng yang mengesankan menyebabkan Penggali Emas sedikit 
gemetar.Bahkan jika Pak Tua Geng tidak menariknya saat itu, dia 
mungkin tidak akan bisa meninggalkan tempat ini. 


Ch.979 


Bab 979: 979 
Bab 979: Tugas Baru 


Sementara Zhang Heng sedang mendiskusikan catatan lak dengan 
penggali emas, Xu Oian, di sisi lain, mengikuti pacarnya, Oiu Ming, 
ke restoran Prancis di tingkat keempat. Ini juga restoran favorit Xu 
Oian. Tidak hanya hidangannya yang nikmat, tetapi juga memiliki 
suasana yang elegan. Karpet beludru cocok dengan langit-langit 
Barok yang indah, taplak meja putih, dan peralatan makan perak. 
Karena hanya selusin meja diletakkan di aula yang luas, itu berarti 
privasi pengunjung sepenuhnya dijamin. Mereka juga bisa 
menikmati layanan tim pelayan Prancis yang tampan. 


Meskipun biaya makan di sini sangat mahal, tetap saja tidak mudah 
untuk mendapatkan meja. Seseorang harus memesan meja beberapa 
hari sebelumnya untuk makan di sini. Oiu Ming tidak hanya secara 
spontan memutuskan untuk makan di restoran Prancis ini. Ketika 
mereka menyelesaikan hidangan utama dan hidangan penutup 
terakhir disajikan, pemain biola restoran mendekati meja mereka. 
Setelah itu, Xu Oian sepertinya menyadari sesuatu, dan dia dengan 
cepat menutup mulutnya. Oiu Ming tiba-tiba berlutut dan 
mengeluarkan kotak perhiasan merah kecil dari sakunya. 


Saat bermain biola, Oiu Ming membuka kotak perhiasan kecil, 
memperlihatkan cincin berlian. Dia kemudian bertanya dengan 
lembut, “Nona Xu Oian, maukah kamu menikah denganku?” 


Hati Xu Oian dipukul oleh sesuatu yang keras pada saat itu. Hampir 
setiap gadis akan menantikan momen seperti itu. Oiu Ming seperti 
seorang ksatria yang menunggangi kuda putih, mengarungi 
pegunungan, menyerbu ke medan perang untuk mendapatkannya, 


dan mengakui cintanya padanya. 


Khusus untuk Xu Gian, dia sangat ingin menikahi Oiu Ming dan 
pindah ke tingkat keempat. Segala sesuatu yang terjadi di depannya 
persis seperti yang dia impikan. Dan dia bermimpi seperti ini lebih 
dari sekali. Dalam mimpinya, selain karakter yang kabur, lokasi 
lamaran, melodi biola, dan peralatan makan yang elegan dan 
mewah persis sama dalam mimpinya. 


Oleh karena itu, ketika mimpinya menjadi kenyataan, Xu Oian 
hampir secara tidak sadar mengambil alih cincin itu dari tangan 
Oiu Ming, di bawah pengaruh euforia. Ada juga senyum bahagia di 
wajah yang terakhir. Ketika dia tersenyum di tengah jalan, Oiu 
Ming melihat ekspresi Xu Oian tiba-tiba berubah, dari bahagia 
menjadi takut. Setelah itu, dia menjatuhkan kotak perhiasan dari 
tangannya seperti kentang panas. Setelah itu, dia mundur 
selangkah. 


“Apa masalahnya?” Oiu Ming bangkit dan ingin memegang Xu 
Oian, tetapi dia mendorong lengannya menjauh. Dia kemudian 
berlari ke pintu restoran tanpa melihat ke belakang sambil 
memegang roknya. Dia sangat gugup sehingga dia hampir 
menjatuhkan meja lain. Anggur merah di atas meja dijatuhkan ke 
tanah olehnya. Anggur yang keluar dari botol mengotori karpet di 
samping kakinya. 


Oiu Ming ingin segera mengejarnya, tetapi pelayan Prancis di 
restoran menghentikannya. Dia kemudian berkata dengan sopan, 
“Tuan, Anda belum membayar makanannya.” 


Setelah Oiu Ming membayar tagihan, dia tidak bisa lagi 
menemukan Xu Oian. 


Setengah jam kemudian, Zhang Heng menemukannya di arcade 
hiburan di tingkat ketiga sesuai dengan koordinat yang dikirim 
kepadanya oleh Xu Gian. 


Setibanya di lokasi, dia melihat beberapa anak muda mengelilingi 
Xu Oian. Sepertinya mereka meminta nomor teleponnya. Zhang 
Heng kemudian berjalan ke arahnya dan menyampirkan mantelnya 
di bahunya. 


“Sudah waktunya pulang,” katanya. 


Anak-anak melihat Zhang Heng dan melihat sekilas Selubung 
Terselubung di pinggangnya. Mereka menghilang dalam kesedihan 
tidak lama kemudian. Namun, Xu Oian tidak bangun. Sebaliknya, 
dia meraih tangan Zhang Heng dan berkata dengan ngeri, “Saya 
tidak bisa pulang. Dia datang untuk menjemputku! Dia datang 
untuk menjemputku!” 


“Tenang dulu,” kata Zhang Heng, tanpa buru-buru menarik 
tangannya. 


“Siapa yang akan menjemputmu?” 


“Pacarku, Oiu Ming,” Xu Oian tersentak sambil melihat sekeliling 
dengan gugup seolah khawatir Oiu Ming akan muncul di 
sampingnya setiap saat. 


Zhang Heng mengangkat alisnya, “Pacarmu sudah kembali. Apa 
yang terjadi? Apa dia melakukan sesuatu padamu?” 


“Dia tiba-tiba kembali dari bumi, dan dia datang kepadaku segera 
setelah pesawat ruang angkasa itu mendarat. Dia membelikanku 
jam tangan.” 


Xu Oian memikirkan sesuatu, dan dia dengan cepat melepas arloji 
dari tangannya. Dia hampir melemparkannya ke lantai, hanya 
untuk ragu pada akhirnya. 


“Apa yang terjadi setelah itu?” 


“Lalu saya masuk ke mobilnya, dan kami pergi ke restoran Prancis 
di lantai empat untuk makan bersama. Dia melamar di sana, dan 
pemandangannya persis sama dengan mimpiku.” 


“Kalau begitu, bukankah seharusnya kamu bahagia?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Tidak. Anda tidak mengerti apa yang saya maksud. Maksudku, 
pemandangan di sana seolah-olah mimpiku telah diproyeksikan 
menjadi kenyataan, “Xu Oian memegangi kepalanya. “Semuanya 
sempurna, termasuk pemain biola. Anggur merah di gelas, warna 
karpet, dan lampu kristal di atas kepalaku persis sama dengan 
mimpiku! Awalnya saya sangat terharu. Kemudian, setelah itu, saya 
ketakutan. Aku tidak bisa mengendalikan tubuhku. Jadi, saya lari 
dari restoran.” 


“Jadi, kamu curiga dia tahu ingatanmu sebelumnya, dan dia tahu 
tentang lamaran pernikahan yang paling kamu inginkan. Dia 
melakukan itu untuk membuatmu hampir tidak mungkin 
menolaknya, kan?” Zhang Heng bertanya. 


“Saya tidak bisa memikirkan penjelasan lain,” kata Xu Oian. “Ini 
lebih dari itu. Setelah kita berpisah kemarin, mau tak mau aku 
memikirkan apa yang kau katakan padaku. Saya berulang kali 
mengatakan pada diri sendiri bahwa saya tidak bisa menjadi tiruan. 
Tapi saya tidak bisa berhenti memikirkan kemungkinan ini... Saya 
duduk di sini dan mengingat kembali hubungan kami, dan saya 
menemukan bahwa ini bukan pertama kalinya hal seperti ini 
terjadi. Dia sepertinya memiliki semacam sihir bersamanya. Dia 
selalu tahu apa yang saya pikirkan sebelumnya, termasuk apa yang 


saya suka makan atau hadiah apa yang saya suka. Saya awalnya 
berpikir itu adalah pemahaman diam-diam antara pasangan ... dia 
membuktikan bahwa dia adalah orang yang selalu saya cari. Tapi 
sekarang. Saya tidak tahu. Aku hanya takut.” 


Xu Oian menangis saat berbicara. 


Zhang Heng meminta sebungkus tisu dari arena hiburan dan 
menyerahkannya kepada Xu Oian. Kemudian, setelah suasana hati 
yang terakhir sedikit tenang, dia bertanya, “Lalu apa yang akan 
kamu lakukan sekarang?” 


“Bisakah saya mempekerjakan Anda untuk membantu saya 
memeriksa apakah saya tiruan atau bukan? Aku butuh jawaban. 
Kalau tidak, saya tidak bisa hidup seperti sebelumnya,” Xu Oian 
akhirnya mengambil keputusan. 


Zhang Heng tidak langsung setuju. 


“Berapa yang akan kamu bayarkan untukku?” 


“Lima ratus ribu kredit... Saya sudah terbiasa menghabiskan uang 
dan saya belum menabung banyak. Ini semua tabungan saya, ”kata 
Xu Oian. “Oh ya. Dan ada jam tangan ini.” 


Xu Oian kemudian meletakkan Patek Philippe yang baru saja 
diterimanya hari ini di tangan Zhang Heng. “Jam tangan ini 
bernilai satu juta kredit, tetapi diberikan kepada saya oleh Oiu 
Ming. Jadi saya tidak tahu apakah ada masalah dengan itu.” 


“Aku akan mencari teman untuk mengujinya.” 


Zhang Heng mengambil arloji dan memasukkannya ke dalam 
sakunya, dan mengangguk pada Xu Oian. 


“Aku menerima permintaanmu.” 


Bab 979: 979 


Bab 979: Tugas Baru 


Sementara Zhang Heng sedang mendiskusikan catatan lak dengan 
penggali emas, Xu Oian, di sisi lain, mengikuti pacarnya, Oiu Ming, 
ke restoran Prancis di tingkat keempat.Ini juga restoran favorit Xu 
Oian.Tidak hanya hidangannya yang nikmat, tetapi juga memiliki 
suasana yang elegan.Karpet beludru cocok dengan langit-langit 
Barok yang indah, taplak meja putih, dan peralatan makan 
perak.Karena hanya selusin meja diletakkan di aula yang luas, itu 
berarti privasi pengunjung sepenuhnya dijamin.Mereka juga bisa 
menikmati layanan tim pelayan Prancis yang tampan. 


Meskipun biaya makan di sini sangat mahal, tetap saja tidak mudah 
untuk mendapatkan meja.Seseorang harus memesan meja beberapa 
hari sebelumnya untuk makan di sini.Oiu Ming tidak hanya secara 
spontan memutuskan untuk makan di restoran Prancis ini.Ketika 
mereka menyelesaikan hidangan utama dan hidangan penutup 
terakhir disajikan, pemain biola restoran mendekati meja 
mereka.Setelah itu, Xu Oian sepertinya menyadari sesuatu, dan dia 
dengan cepat menutup mulutnya.Oiu Ming tiba-tiba berlutut dan 
mengeluarkan kotak perhiasan merah kecil dari sakunya. 


Saat bermain biola, Oiu Ming membuka kotak perhiasan kecil, 
memperlihatkan cincin berlian.Dia kemudian bertanya dengan 
lembut, “Nona Xu Oian, maukah kamu menikah denganku?” 


Hati Xu Oian dipukul oleh sesuatu yang keras pada saat itu.Hampir 
setiap gadis akan menantikan momen seperti itu.Oiu Ming seperti 
seorang ksatria yang menunggangi kuda putih, mengarungi 
pegunungan, menyerbu ke medan perang untuk mendapatkannya, 
dan mengakui cintanya padanya. 


Khusus untuk Xu Gian, dia sangat ingin menikahi Oiu Ming dan 
pindah ke tingkat keempat.Segala sesuatu yang terjadi di depannya 
persis seperti yang dia impikan.Dan dia bermimpi seperti ini lebih 
dari sekali.Dalam mimpinya, selain karakter yang kabur, lokasi 
lamaran, melodi biola, dan peralatan makan yang elegan dan 
mewah persis sama dalam mimpinya. 


Oleh karena itu, ketika mimpinya menjadi kenyataan, Xu Oian 
hampir secara tidak sadar mengambil alih cincin itu dari tangan 
Oiu Ming, di bawah pengaruh euforia.Ada juga senyum bahagia di 
wajah yang terakhir.Ketika dia tersenyum di tengah jalan, Oiu Ming 
melihat ekspresi Xu Oian tiba-tiba berubah, dari bahagia menjadi 
takut.Setelah itu, dia menjatuhkan kotak perhiasan dari tangannya 
seperti kentang panas.Setelah itu, dia mundur selangkah. 


“Apa masalahnya?” Oiu Ming bangkit dan ingin memegang Xu 
Oian, tetapi dia mendorong lengannya menjauh.Dia kemudian 
berlari ke pintu restoran tanpa melihat ke belakang sambil 
memegang roknya.Dia sangat gugup sehingga dia hampir 
menjatuhkan meja lain.Anggur merah di atas meja dijatuhkan ke 
tanah olehnya.Anggur yang keluar dari botol mengotori karpet di 
samping kakinya. 


Oiu Ming ingin segera mengejarnya, tetapi pelayan Prancis di 
restoran menghentikannya.Dia kemudian berkata dengan sopan, 
“Tuan, Anda belum membayar makanannya.” 


Setelah Oiu Ming membayar tagihan, dia tidak bisa lagi 
menemukan Xu Oian. 


Setengah jam kemudian, Zhang Heng menemukannya di arcade 
hiburan di tingkat ketiga sesuai dengan koordinat yang dikirim 
kepadanya oleh Xu Gian. 


Setibanya di lokasi, dia melihat beberapa anak muda mengelilingi 
Xu Oian.Sepertinya mereka meminta nomor teleponnya.Zhang 
Heng kemudian berjalan ke arahnya dan menyampirkan mantelnya 
di bahunya. 


“Sudah waktunya pulang,” katanya. 


Anak-anak melihat Zhang Heng dan melihat sekilas Selubung 
Terselubung di pinggangnya.Mereka menghilang dalam kesedihan 
tidak lama kemudian.Namun, Xu Oian tidak bangun.Sebaliknya, dia 
meraih tangan Zhang Heng dan berkata dengan ngeri, “Saya tidak 
bisa pulang.Dia datang untuk menjemputku! Dia datang untuk 
menjemputku!” 


“Tenang dulu,” kata Zhang Heng, tanpa buru-buru menarik 
tangannya. 


“Siapa yang akan menjemputmu?” 


“Pacarku, Oiu Ming,” Xu Oian tersentak sambil melihat sekeliling 
dengan gugup seolah khawatir Oiu Ming akan muncul di 
sampingnya setiap saat. 


Zhang Heng mengangkat alisnya, “Pacarmu sudah kembali.Apa 
yang terjadi? Apa dia melakukan sesuatu padamu?” 


“Dia tiba-tiba kembali dari bumi, dan dia datang kepadaku segera 
setelah pesawat ruang angkasa itu mendarat.Dia membelikanku jam 
tangan.” 


Xu Oian memikirkan sesuatu, dan dia dengan cepat melepas arloji 
dari tangannya.Dia hampir melemparkannya ke lantai, hanya untuk 
ragu pada akhirnya. 


“Apa yang terjadi setelah itu?” 


“Lalu saya masuk ke mobilnya, dan kami pergi ke restoran Prancis 
di lantai empat untuk makan bersama.Dia melamar di sana, dan 
pemandangannya persis sama dengan mimpiku.” 


“Kalau begitu, bukankah seharusnya kamu bahagia?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Tidak.Anda tidak mengerti apa yang saya maksud.Maksudku, 
pemandangan di sana seolah-olah mimpiku telah diproyeksikan 
menjadi kenyataan, “Xu Oian memegangi kepalanya. “Semuanya 
sempurna, termasuk pemain biola.Anggur merah di gelas, warna 
karpet, dan lampu kristal di atas kepalaku persis sama dengan 
mimpiku! Awalnya saya sangat terharu.Kemudian, setelah itu, saya 
ketakutan.Aku tidak bisa mengendalikan tubuhku.Jadi, saya lari 
dari restoran.” 


“Jadi, kamu curiga dia tahu ingatanmu sebelumnya, dan dia tahu 
tentang lamaran pernikahan yang paling kamu inginkan.Dia 
melakukan itu untuk membuatmu hampir tidak mungkin 
menolaknya, kan?” Zhang Heng bertanya. 


“Saya tidak bisa memikirkan penjelasan lain,” kata Xu Oian.“Ini 
lebih dari itu.Setelah kita berpisah kemarin, mau tak mau aku 
memikirkan apa yang kau katakan padaku.Saya berulang kali 
mengatakan pada diri sendiri bahwa saya tidak bisa menjadi 
tiruan.Tapi saya tidak bisa berhenti memikirkan kemungkinan ini... 
Saya duduk di sini dan mengingat kembali hubungan kami, dan 
saya menemukan bahwa ini bukan pertama kalinya hal seperti ini 
terjadi.Dia sepertinya memiliki semacam sihir bersamanya.Dia 
selalu tahu apa yang saya pikirkan sebelumnya, termasuk apa yang 
saya suka makan atau hadiah apa yang saya suka.Saya awalnya 
berpikir itu adalah pemahaman diam-diam antara pasangan.dia 
membuktikan bahwa dia adalah orang yang selalu saya cari.Tapi 
sekarang.Saya tidak tahu.Aku hanya takut.” 


“Token ini untukmu untuk menantang nilaiku nanti,” kata Zhang 
Heng pada pria gemuk itu. 


Segera, kerumunan jatuh ke keheningan yang hening.Bahkan pria 
yang fasih berbahasa Jepang berpikir bahwa Zhang Heng sudah 
gila.Semua orang melihat bahwa pria gemuk mendominasi 
permainan menembak.Menurut karyawan arcade, boneka beruang 
raksasa telah duduk di sana selama dua bulan, tanpa ada yang 
berhasil mengklaimnya sebagai milik mereka.Ini adalah pertama 
kalinya seseorang memenangkannya dengan adil. 


Pria gemuk terkejut bahwa Zhang Heng ingin 
menantangnya.Kerumunan sudah mulai mencemooh, tetapi Zhang 
Heng memilih untuk mengabaikan mereka, memulai permainan 
sebagai gantinya.Entah bagaimana, dia memegang pistol dengan 
cara yang agak amatir.Tidak ada yang terampil tentang hal itu. 


Kemudian, tabel mulai berputar. 


Saat dia mulai menembakkan beberapa tembakan, pria gemuk itu 
dengan cepat curiga bahwa Zhang Heng mungkin sebenarnya lebih 
baik darinya. 


Orang luar ada di sana hanya untuk menonton mereka bersaing, 
tetapi pro nyata seperti orang gemuk bisa langsung mengatakan 
bahwa Zhang Heng adalah penembak jitu yang benar-benar 
terampil.Pada tahap awal permainan, sebagian besar pemain 
mendapatkan poin pada tingkat yang dapat diprediksi.Meskipun 
balon secara bertahap muncul lebih cepat dan lebih cepat di layar, 
pria gemuk itu mengamati bahwa Zhang Heng masih 
mempertahankan ketenangannya, dan kinerjanya tetap stabil. 


Zhang Heng memainkan permainan secara berbeda dari pria 
gemuk.Skor Zhang Heng meningkat sedikit demi sedikit.Setelah 
semua pelatihan dalam permainan pertempuran yang dia dapatkan, 


Xu Oian menangis saat berbicara. 


Zhang Heng meminta sebungkus tisu dari arena hiburan dan 
menyerahkannya kepada Xu Oian.Kemudian, setelah suasana hati 
yang terakhir sedikit tenang, dia bertanya, “Lalu apa yang akan 
kamu lakukan sekarang?” 


“Bisakah saya mempekerjakan Anda untuk membantu saya 
memeriksa apakah saya tiruan atau bukan? Aku butuh 
jawaban.Kalau tidak, saya tidak bisa hidup seperti sebelumnya,” Xu 
Oian akhirnya mengambil keputusan. 


Zhang Heng tidak langsung setuju. 


“Berapa yang akan kamu bayarkan untukku?” 


“Lima ratus ribu kredit... Saya sudah terbiasa menghabiskan uang 
dan saya belum menabung banyak.Ini semua tabungan saya, ”kata 
Xu Oian.“Oh ya.Dan ada jam tangan ini.” 


Xu Oian kemudian meletakkan Patek Philippe yang baru saja 
diterimanya hari ini di tangan Zhang Heng.“Jam tangan ini bernilai 
satu juta kredit, tetapi diberikan kepada saya oleh Oiu Ming.Jadi 
saya tidak tahu apakah ada masalah dengan itu.” 


“Aku akan mencari teman untuk mengujinya.” 


Zhang Heng mengambil arloji dan memasukkannya ke dalam 
sakunya, dan mengangguk pada Xu Oian. 


“Aku menerima permintaanmu.” 


Ch.980 


Bab 980: Pengiriman Ekspres 


Meskipun Xu Oian disiksa oleh identitasnya, Zhang Heng percaya 
dia tidak dalam bahaya untuk saat ini. Dibandingkan dengan klon 
dengan alat pelacak di kepala mereka dan nomor seri di leher 
mereka yang mungkin diambil oleh perusahaan kapan saja, Xu Oian 
setidaknya tidak akan berakhir seperti gadis rok pendek dari Fu Ji. 


Bagaimanapun, Xu Oian adalah seorang streamer terkenal. 
Meskipun popularitasnya telah menurun baru-baru ini, dia masih 
memiliki ratusan ribu penggemar pendukung. Hilangnya dia yang 
tiba-tiba tidak diragukan lagi akan sangat mempengaruhi basis 
penggemar. Kalau tidak, mereka tidak perlu berusaha keras untuk 
membuatnya menghilang dengan memanipulasinya untuk 
bertunangan dengan pria lain. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menasihati Xu Oian untuk menjalani 
hidup seperti biasanya. Dia juga memintanya untuk menemukan 
alasan logis untuk menjelaskan mengapa dia tiba-tiba lari dari 
restoran. Untuk saat ini, sebaiknya Xu Oian tidak menerima 
lamaran Oiu Ming atau menghentikan siaran langsungnya. 


Meskipun Zhang Heng setuju untuk membantu Xu Oian, masih ada 
hal yang lebih penting yang harus dia tangani untuk saat ini. 


Batas waktu dua minggu hampir habis. Jika Zhang Heng tidak 
mengeluarkan alat pelacak di kepalanya sesegera mungkin, dia 
harus menghadapi pasukan yang dikirim oleh G7Z, atau dia akan 
dipaksa untuk melawan seluruh angkatan bersenjata New Shanghai 
0297 sendirian. 


Zhang Heng bertemu Tuan G bertemu lagi pada hari perdagangan 
seharusnya dilakukan. Setelah itu, Mr. G membawa Zhang Heng 
mengunjungi ruang operasi di mana ia akan mengoperasi Zhang 
Heng nanti. Satu set lengkap sistem pemurnian udara telah 
dipasang untuk menciptakan lingkungan yang steril. Meja operasi, 
peralatan robot bedah Da Vinci 2070 yang besar, ruang desinfeksi, 
ruang persiapan anestesi, dan peralatan medis pendukung lainnya 
juga tersedia. 


Hanya ada dua dokter yang dapat melakukan operasi semacam ini 
di New Shanghai 0297. Mr. G telah menghubungi salah satu dari 
mereka untuk mengirimkan informasi terakhir kepada Zhang Heng. 


“Ini adalah prinsip saya sebagai manusia. Setelah saya membuat 
janji, saya pasti akan menepati janji itu. Dan Anda melakukan tugas 
yang sangat penting bagi saya. Tentu saja, saya harus 
menghilangkan kekhawatiran Anda juga. Aku akan mengirim dua 
tim pengawal untuk menjaga gerbang untukmu. Lihat sekeliling. 
Apakah Anda memiliki pertanyaan lain?” Pak G berkata dengan 
antusias. 


“Di mana Nona F?” Zhang Heng bertanya setelah membolak-balik 
informasi yang dikirimkan kepadanya. 


“Oh, aku sudah memberitahumu, kan? Dia memiliki hal-hal lain 
untuk dilakukan hari ini. ” 


Zhang Heng melihat sekeliling dan mengangguk, “Saya tidak punya 
masalah lain. Saya hanya meminta satu, dan itu adalah agar operasi 
saya dilakukan hanya setelah dia kembali. ” 


“Tidak masalah. Selama kamu mau menunggunya.” 


Tatapan aneh melintas di mata Mr. G. 


“Sepertinya kamu tidak terlalu percaya padaku. Apakah karena tes 
sebelumnya?” dia melanjutkan setelah jeda. 


“Tidak.” Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Aku bukan tipe 
orang yang mudah percaya.” 


“Apakah begitu? Sepertinya saya masih perlu menjelaskan 
kesalahpahaman itu,” kata Pak G. “Semua orang di grup Shentang 
Morgan telah mengawasi kami. Geng pengendara motor yang 
menyerang Anda dikirim oleh mereka. Shengtang Morgan berjanji 
bahwa mereka dapat bekerja di departemen keamanan mereka 
selama mereka berhasil menculik perantara. Selain itu, dia juga 
menjanjikan status penduduk tetap di tingkat ketiga. Itulah 
mengapa mereka cukup gila untuk menyerang Anda dan perantara 
di wilayah saya. Namun, mereka bukan siapa-siapa dibandingkan 
dengan pria yang akan kamu hadapi selanjutnya.” 


“Hm? ” 


“Pernahkah Anda mendengar tentang tim tanggap darurat? Mereka 
adalah angkatan bersenjata swasta yang dilatih oleh kelompok 
Shengtang Morgan. Mereka tidak memiliki kekuatan untuk 
menegakkan hukum tetapi jangan meremehkan mereka, terutama 
tim yang dimulai dengan angka nol. Mereka adalah elit di antara 
para elit,” kata Mr. G. 


“Bayangkan sekelompok klon dengan kebugaran fisik yang hampir 
sempurna. Masing-masing telah dipilih dengan cermat, mereka 
yang telah menguasai berbagai strategi pertempuran, pengintaian, 
kamuflase, sniping, dan pertempuran jarak dekat... Mereka mampu 
melakukan segalanya. Saya harus mengatakan bahwa mereka 
adalah pemburu yang sempurna. Mereka dapat bekerja dalam tim 
atau bekerja sendiri untuk melakukan tugas yang diberikan. Belum 
lama ini, saya menerima kabar bahwa Shengtang Morgan akan 


mengirimkan tim tanggap darurat nol untuk mengganggu transaksi 
ini. Dengan kata lain, mereka akan menjadi musuhmu.” 


Saat dia berbicara, Tuan G mempelajari ekspresi Zhang Heng. 
Melihat bahwa sikap yang terakhir tetap tidak berubah, dia 
memujinya. “Aku senang kamu tidak takut pada mereka. Dan kami 
bukannya tanpa persiapan. Meskipun Shengtang Morgan tahu 
bahwa kita akan berdagang hari ini, mereka tidak tahu waktu dan 
tempat yang spesifik. Jadi saya akan mengirimkan sepuluh kurir 
sekaligus. Sembilan kurir lainnya hanyalah pengalih perhatian. 
Anda akan menjadi orang yang menutup kesepakatan untuk saya. 
Apakah itu gagal atau berhasil, saya hanya bisa mengandalkan 
Anda. ” 


“Apa yang harus saya lakukan?” Zhang Heng bertanya. 


“Ini sangat sederhana. Kami sudah membicarakan detail transaksi 
ini. Yang perlu Anda lakukan hanyalah membayar penjual, dan dia 
akan memberikan apa yang saya inginkan.” Mr G menjentikkan 
jarinya saat dia berbicara. 


Seorang pengawal di sampingnya berjalan ke punggungnya dan 
mengeluarkan silinder logam yang tampak seperti termos dari 
sebuah kotak besar. Mr G kemudian mengambil silinder dan 
meletakkannya di tangan Zhang Heng. 


“Hati-Hati. Ini mengandung 1g antimateri. Ini adalah hal yang 
paling berharga di seluruh peradaban manusia. Bahkan dengan 
jumlah yang sangat kecil, Anda dapat dengan mudah membeli level 
pertama hingga ketiga New Shanghai 0297. Sejujurnya, transaksi 
ini tidak adil bagi saya. Nilai barang ini hampir dua kali lipat dari 
barang yang ingin saya dapatkan, "gumam Pak G, dan ada ekspresi 
menyakitkan di wajahnya. 


“Tetapi hal yang saya inginkan lebih berguna bagi saya. Meskipun 
antimateri tak ternilai harganya, itu tidak berguna bagiku.” Tuan G 


menunggu Zhang Heng meraih silinder dengan kedua tangan 
sebelum melepaskannya. Dia kemudian berbisik kepada Zhang 
Heng selembut dan secepat mungkin, “Lokasi transaksi ada di 
Singularity Bar di lantai dua, pukul 18:45. Perhatikan tanda-tanda 
di sekitar Anda. Yang memiliki tato Apollo di perut bagian bawah 
adalah mitra dagangmu.” 


Zhang Heng mengerutkan kening setelah mendengar apa yang dia 
katakan, “Perut bagian bawah. Apakah itu bar surgawi?” 


“Sayangnya tidak ada. Anda harus memahami bahwa pemilik 
sebenarnya dari New Shanghai 0297 adalah Shengtang Morgan 
Group. Instansi pemerintah mengandalkan mereka untuk 
mendapatkan bayaran. Dengan kata lain, mereka adalah boneka 
Shengtang Morgan. Jadi kita harus berhati-hati. Anda harus 
mencari cara untuk menemukan mitra dagang Anda.” 


Tuan G menepuk bahu Zhang Heng lagi setelah berbicara, “Saya 
tahu ini seharusnya tidak menjadi masalah bagi Anda, kan?” 


Zhang Heng tidak mengatakan sepatah kata pun. Sebagai gantinya, 
dia memasukkan silinder logam ke dalam ranselnya. 


“Semoga beruntung, temanku. Saya akan di sini menunggu kabar 
baik Anda,” kata Pak G. 


Bab 980: Pengiriman Ekspres 


Meskipun Xu Oian disiksa oleh identitasnya, Zhang Heng percaya 
dia tidak dalam bahaya untuk saat ini.Dibandingkan dengan klon 
dengan alat pelacak di kepala mereka dan nomor seri di leher 
mereka yang mungkin diambil oleh perusahaan kapan saja, Xu Oian 
setidaknya tidak akan berakhir seperti gadis rok pendek dari Fu Ji. 


Bagaimanapun, Xu Oian adalah seorang streamer 


terkenal.Meskipun popularitasnya telah menurun baru-baru ini, dia 
masih memiliki ratusan ribu penggemar pendukung.Hilangnya dia 
yang tiba-tiba tidak diragukan lagi akan sangat mempengaruhi 
basis penggemar.Kalau tidak, mereka tidak perlu berusaha keras 
untuk membuatnya menghilang dengan memanipulasinya untuk 
bertunangan dengan pria lain. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menasihati Xu Oian untuk menjalani 
hidup seperti biasanya.Dia juga memintanya untuk menemukan 
alasan logis untuk menjelaskan mengapa dia tiba-tiba lari dari 
restoran.Untuk saat ini, sebaiknya Xu Oian tidak menerima lamaran 
Oiu Ming atau menghentikan siaran langsungnya. 


Meskipun Zhang Heng setuju untuk membantu Xu Oian, masih ada 
hal yang lebih penting yang harus dia tangani untuk saat ini. 


Batas waktu dua minggu hampir habis.Jika Zhang Heng tidak 
mengeluarkan alat pelacak di kepalanya sesegera mungkin, dia 
harus menghadapi pasukan yang dikirim oleh G7Z, atau dia akan 
dipaksa untuk melawan seluruh angkatan bersenjata New Shanghai 
0297 sendirian. 


Zhang Heng bertemu Tuan G bertemu lagi pada hari perdagangan 
seharusnya dilakukan.Setelah itu, Mr.G membawa Zhang Heng 
mengunjungi ruang operasi di mana ia akan mengoperasi Zhang 
Heng nanti.Satu set lengkap sistem pemurnian udara telah dipasang 
untuk menciptakan lingkungan yang steril.Meja operasi, peralatan 
robot bedah Da Vinci 2070 yang besar, ruang desinfeksi, ruang 
persiapan anestesi, dan peralatan medis pendukung lainnya juga 
tersedia. 


Hanya ada dua dokter yang dapat melakukan operasi semacam ini 
di New Shanghai 0297.Mr.G telah menghubungi salah satu dari 
mereka untuk mengirimkan informasi terakhir kepada Zhang Heng. 


“Ini adalah prinsip saya sebagai manusia.Setelah saya membuat 
janji, saya pasti akan menepati janji itu.Dan Anda melakukan tugas 
yang sangat penting bagi saya.Tentu saja, saya harus 
menghilangkan kekhawatiran Anda juga.Aku akan mengirim dua 
tim pengawal untuk menjaga gerbang untukmu.Lihat 
sekeliling.Apakah Anda memiliki pertanyaan lain?” Pak G berkata 
dengan antusias. 


“Di mana Nona F?” Zhang Heng bertanya setelah membolak-balik 
informasi yang dikirimkan kepadanya. 


“Oh, aku sudah memberitahumu, kan? Dia memiliki hal-hal lain 
untuk dilakukan hari ini.” 


Zhang Heng melihat sekeliling dan mengangguk, “Saya tidak punya 
masalah lain.Saya hanya meminta satu, dan itu adalah agar operasi 
saya dilakukan hanya setelah dia kembali.” 


“Tidak masalah.Selama kamu mau menunggunya.” 


Tatapan aneh melintas di mata Mr.G. 


“Sepertinya kamu tidak terlalu percaya padaku.Apakah karena tes 
sebelumnya?” dia melanjutkan setelah jeda. 


“Tidak.” Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Aku bukan tipe 
orang yang mudah percaya.” 


“Apakah begitu? Sepertinya saya masih perlu menjelaskan 
kesalahpahaman itu,” kata Pak G.“Semua orang di grup Shentang 
Morgan telah mengawasi kami.Geng pengendara motor yang 
menyerang Anda dikirim oleh mereka.Shengtang Morgan berjanji 
bahwa mereka dapat bekerja di departemen keamanan mereka 
selama mereka berhasil menculik perantara.Selain itu, dia juga 


menjanjikan status penduduk tetap di tingkat ketiga.Itulah mengapa 
mereka cukup gila untuk menyerang Anda dan perantara di wilayah 
saya.Namun, mereka bukan siapa-siapa dibandingkan dengan pria 
yang akan kamu hadapi selanjutnya.” 


“Hm? ” 


“Pernahkah Anda mendengar tentang tim tanggap darurat? Mereka 
adalah angkatan bersenjata swasta yang dilatih oleh kelompok 
Shengtang Morgan.Mereka tidak memiliki kekuatan untuk 
menegakkan hukum tetapi jangan meremehkan mereka, terutama 
tim yang dimulai dengan angka nol.Mereka adalah elit di antara 
para elit,” kata Mr.G. 


“Bayangkan sekelompok klon dengan kebugaran fisik yang hampir 
sempurna.Masing-masing telah dipilih dengan cermat, mereka yang 
telah menguasai berbagai strategi pertempuran, pengintaian, 
kamuflase, sniping, dan pertempuran jarak dekat... Mereka mampu 
melakukan segalanya.Saya harus mengatakan bahwa mereka adalah 
pemburu yang sempurna.Mereka dapat bekerja dalam tim atau 
bekerja sendiri untuk melakukan tugas yang diberikan.Belum lama 
ini, saya menerima kabar bahwa Shengtang Morgan akan 
mengirimkan tim tanggap darurat nol untuk mengganggu transaksi 
ini.Dengan kata lain, mereka akan menjadi musuhmu.” 


Saat dia berbicara, Tuan G mempelajari ekspresi Zhang 
Heng.Melihat bahwa sikap yang terakhir tetap tidak berubah, dia 
memujinya. “Aku senang kamu tidak takut pada mereka.Dan kami 
bukannya tanpa persiapan.Meskipun Shengtang Morgan tahu 
bahwa kita akan berdagang hari ini, mereka tidak tahu waktu dan 
tempat yang spesifik.Jadi saya akan mengirimkan sepuluh kurir 
sekaligus.Sembilan kurir lainnya hanyalah pengalih perhatian.Anda 
akan menjadi orang yang menutup kesepakatan untuk saya.Apakah 
itu gagal atau berhasil, saya hanya bisa mengandalkan Anda.” 


“Apa yang harus saya lakukan?” Zhang Heng bertanya. 


“Ini sangat sederhana.Kami sudah membicarakan detail transaksi 
ini. Yang perlu Anda lakukan hanyalah membayar penjual, dan dia 
akan memberikan apa yang saya inginkan.” Mr G menjentikkan 
jarinya saat dia berbicara. 


Seorang pengawal di sampingnya berjalan ke punggungnya dan 
mengeluarkan silinder logam yang tampak seperti termos dari 
sebuah kotak besar.Mr G kemudian mengambil silinder dan 
meletakkannya di tangan Zhang Heng. 


“Hati-Hati.Ini mengandung 1g antimateri.Ini adalah hal yang paling 
berharga di seluruh peradaban manusia.Bahkan dengan jumlah 
yang sangat kecil, Anda dapat dengan mudah membeli level 
pertama hingga ketiga New Shanghai 0297.Sejujurnya, transaksi ini 
tidak adil bagi saya.Nilai barang ini hampir dua kali lipat dari 
barang yang ingin saya dapatkan, "gumam Pak G, dan ada ekspresi 
menyakitkan di wajahnya. 


“Tetapi hal yang saya inginkan lebih berguna bagi saya.Meskipun 
antimateri tak ternilai harganya, itu tidak berguna bagiku.” Tuan G 
menunggu Zhang Heng meraih silinder dengan kedua tangan 
sebelum melepaskannya.Dia kemudian berbisik kepada Zhang Heng 
selembut dan secepat mungkin, “Lokasi transaksi ada di Singularity 
Bar di lantai dua, pukul 18:45.Perhatikan tanda-tanda di sekitar 
Anda.Yang memiliki tato Apollo di perut bagian bawah adalah 
mitra dagangmu.” 


Zhang Heng mengerutkan kening setelah mendengar apa yang dia 
katakan, “Perut bagian bawah.Apakah itu bar surgawi?” 


“Sayangnya tidak ada.Anda harus memahami bahwa pemilik 
sebenarnya dari New Shanghai 0297 adalah Shengtang Morgan 
Group.Instansi pemerintah mengandalkan mereka untuk 
mendapatkan bayaran.Dengan kata lain, mereka adalah boneka 
Shengtang Morgan.Jadi kita harus berhati-hati.Anda harus mencari 
cara untuk menemukan mitra dagang Anda.” 


keterampilan pengamatannya telah tumbuh lebih baik daripada 
kebanyakan.Berbeda dengan yang lain, dia tidak secara impulsif 
hanya berfokus pada balon dengan skor tertinggi sambil 
melewatkan sisanya. 


Setelah mengamati sebentar, pria gemuk itu memperhatikan bahwa 
Zhang Heng akan mengatur balon di layar berdasarkan nilainya 
dalam waktu sesingkat mungkin.Dia tidak harus selalu menembak 
orang-orang dengan nilai tertinggi.Sebagai gantinya, dia 
memastikan untuk mengambil sisa balon berharga sebelum mereka 
meninggalkan layar juga.Itu berarti Zhang Heng harus terus 
mengubah urutan penembakannya. 


Pria gemuk itu tidak tahu bagaimana Zhang Heng mengelola rasa 
takut yang luar biasa, sangat mencolok dalam dirinya.Dua menit 
segera berlalu. 


Ketika Zhang Heng akhirnya meletakkan pistol laser, dia menyadari 
bahwa setengah dari kerumunan dari pusat arcade sedang 
mengawasinya.Akhirnya, poinnya di layar berhenti meningkat.Skor 
terakhirnya adalah 2.765, 636 poin lebih tinggi dari pria gemuk 
itu.Hayase Asuka dipenuhi dengan kegembiraan ketika dia 
membandingkan skor. 


Kali ini, kelompok yang menggertak mereka dibiarkan diam.Wang 
Bin cepat-cepat berbalik dan menatap pria gemuk itu berharap 
bahwa dia akan memulai tantangan lain.Namun, lelaki gemuk itu 
hanya bisa menatap koin di mesin dengan senyum pahit. 


“Saya pikir saya tidak bisa melampaui skor akhirnya.” 


Wang Bin dan yang lainnya menjadi sangat malu.Tidak pernah ada 
dalam pikiran mereka membayangkan mereka akan kalah dari 
Zhang Heng.Mereka bingung, tidak tahu apa yang harus mereka 
lakukan sekarang. 


Tuan G menepuk bahu Zhang Heng lagi setelah berbicara, “Saya 
tahu ini seharusnya tidak menjadi masalah bagi Anda, kan?” 


Zhang Heng tidak mengatakan sepatah kata pun.Sebagai gantinya, 
dia memasukkan silinder logam ke dalam ranselnya. 


“Semoga beruntung, temanku.Saya akan di sini menunggu kabar 
baik Anda,” kata Pak G. 


Ch.981 


Bab 981: Tingkat Kedua 


Zhang Heng tidak segera pergi setelah mendapatkan lokasi dan 
waktu transaksi dan menolak transportasi dan lounge yang 
disediakan Mr. G. Sebagai gantinya, ia menemukan dirinya sebuah 
hotel kecil untuk menyelesaikan transformasinya. 


Ketika dia meninggalkan hotel, penampilannya telah banyak 
berubah. Dia telah berubah menjadi pengamen shaggy dengan topi 
bowler dan kotak gitar besar di punggungnya. 


Dia meletakkan botol logam dan item game yang mungkin dia 
butuhkan nanti di dalam kotak gitar besar, tapi dia tidak bisa 
membawa Pestilence Bone Bow dan Paris Arrow karena 
keterbatasannya. Selain itu, Zhang Heng juga menyewa anjing 
pesek dari toko hewan peliharaan untuk mengikutinya berkeliling. 


Sekarang, dia tampak persis seperti penyanyi gelandangan di alun- 
alun dan stasiun. Bagian yang paling menakjubkan adalah bahwa 
tidak hanya penampilannya yang berubah, tetapi dia juga telah 
mengalami penyesuaian temperamen besar-besaran. 


Zhang Heng mempelajari keterampilan rias wajahnya dari 
pencarian Penalaran Deduktif, yang meningkat secara dramatis 
setelah ia menggabungkannya dengan keterampilan pembunuh dan 
kamuflase yang ia pelajari dari penjara bawah tanah Romawi. 
Meskipun dia tidak meningkatkan skillnya ke Lv3, transformasinya 
saat ini hampir sempurna. 


Setelah itu, Zhang Heng dan anjing itu diam-diam berbaur dengan 
kerumunan. 


Zhang Heng tiba di lantai dua pada pukul 17.42. 


Masih ada satu jam tiga menit sebelum perdagangan dijadwalkan 
berlangsung. 


Lokasinya agak berbeda dari yang dia bayangkan. Ketika dia tiba di 
stasiun antar-jemput pusat di lantai dua, dia menyadari bahwa 
tempat itu tidak ada yang luar biasa. Tidak ada penambahan 
jumlah satpam di stasiun, dan penumpang juga tidak diperiksa. 
Sebaliknya, sebagian besar penjaga berjalan malas di ruang tunggu, 
mengobrol tentang permainan minum tadi malam dan menatap 
penumpang wanita menarik yang melewati mereka. 


Meskipun Mr. G berulang kali menekankan kekuatan tim tanggap 
darurat sebelum Zhang Heng pergi, hanya ada sepuluh dari mereka. 
Selain itu, tanpa mengetahui detail transaksi, mustahil bagi mereka 
untuk menemukan Zhang Heng. Oleh karena itu, mereka akan 
membutuhkan bantuan personel periferal. 


Dengan kekuatan Shengtang Morgan di New Shanghai 0297, 
angkatan bersenjata kota dapat dengan cepat dimobilisasi dengan 
bantuan badan-badan pemerintah. Angkatan bersenjata juga 
merupakan kekuatan paling kuat di seluruh tingkat kedua. Namun, 
yang mengejutkan Zhang Heng adalah bahwa tim tanggap darurat 
nol tidak memanfaatkannya. 


Ini mungkin tidak selalu datang sebagai kabar baik mengingat 
mereka mungkin memiliki cara lain untuk mengidentifikasi kurir. 
Tampaknya mereka juga sangat percaya diri dengan kemampuan 
mereka. 


Jika Tuan G adalah raja tak bermahkota dari tingkat pertama, 


lawan Zhang Heng kali ini memiliki seluruh New Shanghai 0297. 
Jadi, mereka tidak hanya memiliki kartu truf di lengan baju 
mereka, tetapi mereka juga memiliki sumber daya tak terbatas 
milik Shengtang Morgan. 


Inilah mengapa Zhang Heng harus sangat berhati-hati. 


Begitu dia keluar dari stasiun, dia mematikan gelangnya dan 
memasang jammer sinyal di atasnya. Dia telah bertanya kepada 
Nona F tentang kelayakan melepas alat pelacak tanpa melalui 
operasi tetapi dengan menggunakan pengacau sinyal. Sayangnya, 
menurut Nona F, klon yang terbangun telah memikirkan metode ini 
sebelumnya. Jadi, pabrikan memasukkan fungsi self-fusion di 
perangkat pelacak. 


Setelah sinyal transmisi diblokir selama lebih dari delapan jam, alat 
pelacak akan secara otomatis meleleh, menyebabkan kerusakan 
parah dan permanen pada korteks serebral. Oleh karena itu, ide 
Zhang Heng untuk memblokir sinyal alat pelacak tidak lagi dapat 
dijalankan. 


Tapi kabar baiknya adalah bahwa pemblokir sinyal memang bisa 
membuatnya tidak bisa dilacak untuk waktu yang singkat. Dengan 
demikian, delapan jam seharusnya lebih dari cukup untuk 
menyelesaikan transaksi dan kembali ke tingkat pertama. 


Zhang Heng telah memeriksa lokasi Singularity Bar ketika dia 
berada di pesawat ulang-alik. Itu cukup jauh dari stasiun, tetapi 
Zhang Heng tidak memilih untuk naik taksi ke sana. Itu karena 
tidak sesuai dengan identitasnya saat ini sebagai pengamen jalanan. 
Untungnya, ada banyak waktu tersisa, jadi dia memutuskan untuk 
berjalan ke tujuannya dengan anjing peseknya. Dan pada saat yang 
sama, dia juga bisa mengetahui apakah dia sedang diikuti. 


Ini adalah waktu puncak bagi orang-orang untuk pulang kerja, 
maka banyak orang berjalan-jalan. Jalanan ramai dengan aktivitas. 


Tingkat kedua mungkin adalah tingkat yang paling diabaikan di 
seluruh New Shanghai 0297. Karyawan elit kerah putih di tingkat 
ketiga tidak terlihat, dan juga tidak semewah dan misterius seperti 
yang keempat dan kelima. Keamanan publik di sini, bagaimanapun, 
tidak seburuk tingkat pertama. 


Sebagian besar penduduk yang tinggal di tingkat kedua adalah 
pekerja kasar. Pada tahun 2077, sangat sedikit pekerja kasar yang 
melakukan pekerjaan manual berulang-ulang. Kebanyakan dari 
mereka adalah teknisi, masing-masing memiliki seperangkat 
keterampilan khusus yang akan membantu mereka unggul di 
tempat kerja mereka. Namun, begitu mereka meninggalkan 
perusahaan, akan sulit bagi mereka untuk bertahan hidup di 
masyarakat. 


Sama seperti pembagian kerja yang tinggi dalam produksi ini, 
setiap individu adalah roda penggerak yang sepele. Hanya ketika 
digabungkan mereka akan diubah menjadi mesin yang sangat 
efisien. Kerja keras dan kepatuhan mungkin merupakan merek 
dagang paling menonjol dari penduduk tingkat kedua. 


Xu Oian juga tinggal di tingkat kedua untuk sementara waktu 
ketika dia mulai bekerja sebagai streamer. Menurutnya, ini adalah 
tempat yang sangat membosankan. Orang-orang di sini tidak 
mengerti nilai hiburan. Yang mereka tahu hanyalah pekerjaan, yang 
membuat mereka tidak berbeda dengan robot. 


Namun, ini jelas merupakan pernyataan yang tidak akurat. Begitu 
penghuninya pulang kerja, lantai dua meraung hidup. Kerumunan 
dalam pakaian kerja dengan sungguh-sungguh mendiskusikan 
tujuan mereka berikutnya untuk bersantai setelah bekerja. Banyak 
yang suka makan di lantai satu karena makanan di sana lebih 
murah. Penduduk tingkat dua juga berusaha mengetahui harga di 
tempat yang berbeda, memungkinkan mereka menemukan rute 


yang paling hemat biaya untuk kantong mereka yang tegang. Itu 
adalah keterampilan penting untuk semua penghuni tingkat kedua. 


Ada pepatah lama di New Shanghai 0297: Jika Anda ingin tahu 
toko mana yang menjual barang-barang berkualitas tinggi dengan 
harga terendah, cari saja penghuni lantai dua. 


Selain senjata muda yang ingin makan malam, bernyanyi, dan 
bermain game bersama, banyak orang setengah baya yang sudah 
menikah juga melintasi jalan. Tampaknya lebih dewasa dan stabil, 
kebanyakan dari mereka akan buru-buru pulang setelah bekerja. 
Beberapa bahkan membeli hadiah kecil untuk putri dan putra 
mereka. 


Setelah berjalan agak jauh, Zhang Heng tidak melihat siapa pun 
mengikutinya. Adapun tim tanggap darurat, dia tidak melihat satu 
pun. Yang terakhir tampaknya sama sekali tidak menyadari bahwa 
kurir telah mencapai tingkat kedua. Namun, Zhang Heng tidak 
pernah mengira hanya ini yang mampu dilakukan musuhnya. 


Sebelumnya, saat ia menemani Pak Tua Geng untuk bertemu 
dengan Pak G, para mafia menyergapnya tak lama setelah 
meninggalkan bioskop. Dan mereka berada di wilayah Mr. G. 
Dengan tingkat kecerdasan yang ditunjukkan oleh pihak lain, tidak 
masuk akal jika mereka tidak tahu apa-apa tentang kesepakatan itu. 


Karena dia tidak tahu rencana musuh, Zhang Heng tidak punya 
pilihan lain selain mengikuti rencana dan menuju ke titik 
pertemuan. 


Bab 981: Tingkat Kedua 


Zhang Heng tidak segera pergi setelah mendapatkan lokasi dan 
waktu transaksi dan menolak transportasi dan lounge yang 
disediakan Mr.G.Sebagai gantinya, ia menemukan dirinya sebuah 


hotel kecil untuk menyelesaikan transformasinya. 


Ketika dia meninggalkan hotel, penampilannya telah banyak 
berubah.Dia telah berubah menjadi pengamen shaggy dengan topi 
bowler dan kotak gitar besar di punggungnya. 


Dia meletakkan botol logam dan item game yang mungkin dia 
butuhkan nanti di dalam kotak gitar besar, tapi dia tidak bisa 
membawa Pestilence Bone Bow dan Paris Arrow karena 
keterbatasannya.Selain itu, Zhang Heng juga menyewa anjing pesek 
dari toko hewan peliharaan untuk mengikutinya berkeliling. 


Sekarang, dia tampak persis seperti penyanyi gelandangan di alun- 
alun dan stasiun.Bagian yang paling menakjubkan adalah bahwa 
tidak hanya penampilannya yang berubah, tetapi dia juga telah 
mengalami penyesuaian temperamen besar-besaran. 


Zhang Heng mempelajari keterampilan rias wajahnya dari 
pencarian Penalaran Deduktif, yang meningkat secara dramatis 
setelah ia menggabungkannya dengan keterampilan pembunuh dan 
kamuflase yang ia pelajari dari penjara bawah tanah 
Romawi.Meskipun dia tidak meningkatkan skillnya ke Lv3, 
transformasinya saat ini hampir sempurna. 


Setelah itu, Zhang Heng dan anjing itu diam-diam berbaur dengan 
kerumunan. 


Zhang Heng tiba di lantai dua pada pukul 17.42. 


Masih ada satu jam tiga menit sebelum perdagangan dijadwalkan 
berlangsung. 


Lokasinya agak berbeda dari yang dia bayangkan.Ketika dia tiba di 
stasiun antar-jemput pusat di lantai dua, dia menyadari bahwa 
tempat itu tidak ada yang luar biasa.Tidak ada penambahan jumlah 
satpam di stasiun, dan penumpang juga tidak diperiksa.Sebaliknya, 
sebagian besar penjaga berjalan malas di ruang tunggu, mengobrol 
tentang permainan minum tadi malam dan menatap penumpang 
wanita menarik yang melewati mereka. 


Meskipun Mr.G berulang kali menekankan kekuatan tim tanggap 
darurat sebelum Zhang Heng pergi, hanya ada sepuluh dari 
mereka.Selain itu, tanpa mengetahui detail transaksi, mustahil bagi 
mereka untuk menemukan Zhang Heng.Oleh karena itu, mereka 
akan membutuhkan bantuan personel periferal. 


Dengan kekuatan Shengtang Morgan di New Shanghai 0297, 
angkatan bersenjata kota dapat dengan cepat dimobilisasi dengan 
bantuan badan-badan pemerintah.Angkatan bersenjata juga 
merupakan kekuatan paling kuat di seluruh tingkat kedua.Namun, 
yang mengejutkan Zhang Heng adalah bahwa tim tanggap darurat 
nol tidak memanfaatkannya. 


Ini mungkin tidak selalu datang sebagai kabar baik mengingat 
mereka mungkin memiliki cara lain untuk mengidentifikasi 
kurir.Tampaknya mereka juga sangat percaya diri dengan 
kemampuan mereka. 


Jika Tuan G adalah raja tak bermahkota dari tingkat pertama, 
lawan Zhang Heng kali ini memiliki seluruh New Shanghai 
0297.Jadi, mereka tidak hanya memiliki kartu truf di lengan baju 
mereka, tetapi mereka juga memiliki sumber daya tak terbatas 
milik Shengtang Morgan. 


Inilah mengapa Zhang Heng harus sangat berhati-hati. 


Begitu dia keluar dari stasiun, dia mematikan gelangnya dan 
memasang jammer sinyal di atasnya.Dia telah bertanya kepada 
Nona F tentang kelayakan melepas alat pelacak tanpa melalui 
operasi tetapi dengan menggunakan pengacau sinyal.Sayangnya, 
menurut Nona F, klon yang terbangun telah memikirkan metode ini 
sebelumnya.Jadi, pabrikan memasukkan fungsi self-fusion di 
perangkat pelacak. 


Setelah sinyal transmisi diblokir selama lebih dari delapan jam, alat 
pelacak akan secara otomatis meleleh, menyebabkan kerusakan 
parah dan permanen pada korteks serebral.Oleh karena itu, ide 
Zhang Heng untuk memblokir sinyal alat pelacak tidak lagi dapat 
dijalankan. 


Tapi kabar baiknya adalah bahwa pemblokir sinyal memang bisa 
membuatnya tidak bisa dilacak untuk waktu yang singkat.Dengan 
demikian, delapan jam seharusnya lebih dari cukup untuk 
menyelesaikan transaksi dan kembali ke tingkat pertama. 


Zhang Heng telah memeriksa lokasi Singularity Bar ketika dia 
berada di pesawat ulang-alik.Itu cukup jauh dari stasiun, tetapi 
Zhang Heng tidak memilih untuk naik taksi ke sana.Itu karena tidak 
sesuai dengan identitasnya saat ini sebagai pengamen 
jalanan.Untungnya, ada banyak waktu tersisa, jadi dia memutuskan 
untuk berjalan ke tujuannya dengan anjing peseknya.Dan pada saat 
yang sama, dia juga bisa mengetahui apakah dia sedang diikuti. 


Ini adalah waktu puncak bagi orang-orang untuk pulang kerja, 
maka banyak orang berjalan-jalan.Jalanan ramai dengan aktivitas. 


Tingkat kedua mungkin adalah tingkat yang paling diabaikan di 
seluruh New Shanghai 0297.Karyawan elit kerah putih di tingkat 
ketiga tidak terlihat, dan juga tidak semewah dan misterius seperti 
yang keempat dan kelima.Keamanan publik di sini, bagaimanapun, 
tidak seburuk tingkat pertama. 


Sebagian besar penduduk yang tinggal di tingkat kedua adalah 
pekerja kasar.Pada tahun 2077, sangat sedikit pekerja kasar yang 
melakukan pekerjaan manual berulang-ulang.Kebanyakan dari 
mereka adalah teknisi, masing-masing memiliki seperangkat 
keterampilan khusus yang akan membantu mereka unggul di 
tempat kerja mereka.Namun, begitu mereka meninggalkan 
perusahaan, akan sulit bagi mereka untuk bertahan hidup di 
masyarakat. 


Sama seperti pembagian kerja yang tinggi dalam produksi ini, 
setiap individu adalah roda penggerak yang sepele.Hanya ketika 
digabungkan mereka akan diubah menjadi mesin yang sangat 
efisien.Kerja keras dan kepatuhan mungkin merupakan merek 
dagang paling menonjol dari penduduk tingkat kedua. 


Xu Oian juga tinggal di tingkat kedua untuk sementara waktu 
ketika dia mulai bekerja sebagai streamer.Menurutnya, ini adalah 
tempat yang sangat membosankan.Orang-orang di sini tidak 
mengerti nilai hiburan. Yang mereka tahu hanyalah pekerjaan, yang 
membuat mereka tidak berbeda dengan robot. 


Namun, ini jelas merupakan pernyataan yang tidak akurat.Begitu 
penghuninya pulang kerja, lantai dua meraung hidup.Kerumunan 
dalam pakaian kerja dengan sungguh-sungguh mendiskusikan 
tujuan mereka berikutnya untuk bersantai setelah bekerja.Banyak 
yang suka makan di lantai satu karena makanan di sana lebih 
murah.Penduduk tingkat dua juga berusaha mengetahui harga di 
tempat yang berbeda, memungkinkan mereka menemukan rute 
yang paling hemat biaya untuk kantong mereka yang tegang.Itu 
adalah keterampilan penting untuk semua penghuni tingkat kedua. 


Ada pepatah lama di New Shanghai 0297: Jika Anda ingin tahu 
toko mana yang menjual barang-barang berkualitas tinggi dengan 
harga terendah, cari saja penghuni lantai dua. 


Selain senjata muda yang ingin makan malam, bernyanyi, dan 
bermain game bersama, banyak orang setengah baya yang sudah 


Ch.88 


Bab 88 


Karyawan itu dilema. Meskipun memang benar bahwa Zhang Heng 
melampaui skor yang dibutuhkan untuk hadiah pertama, tidak ada 
yang mengira dua pemain akan cukup baik untuk mengklaim 
hadiah pertama. Itu pasti situasi yang langka. Manajemen arcade 
juga tidak tahu apa yang harus dilakukan selanjutnya. Karena para 
pemenang sudah hadir, akan mendapatkan boneka beruang raksasa 
kedua sekarang sudah tidak mungkin. 


Dalam upaya untuk meringankan kesulitan, karyawan menyarankan 
agar mereka dapat memilih hadiah lain sebagai ganti beruang. 


Zhang Heng berbalik untuk melihat kelompok yang menggertak 
mereka sebelumnya. Tampaknya pria Wang Bin ini adalah 
pemimpin kelompok. Dia tampak agak senang dengan hasilnya dan 
memilih untuk tetap bertaruh. 


“Kami telah kalah, dan kami akan menyebut diri kami orang yang 
lemah. ” 


Zhang Heng terkejut mendengar bahwa mereka akan menepati janji 
mereka. Karena mereka datang dalam jumlah yang lebih besar, 
mereka benar-benar bisa meninggalkan tempat itu tanpa 
menghormati kesepakatan. Akan memalukan jika mereka 
melakukannya, tapi tetap saja, itu lebih baik daripada menyebut 
diri mereka orang yang lemah. Adapun pengagum Asuka, Zhang 
Heng benar-benar kecewa padanya. Meskipun mengetahui bahwa ia 
kehilangan taruhan dan bahkan telah menyeret kedua temannya ke 
dalam kesulitannya, ia bahkan tidak memiliki kesopanan untuk 
memberi tahu lawannya bahwa ia akan menanggung semua 
tanggung jawab. 


menikah juga melintasi jalan.Tampaknya lebih dewasa dan stabil, 
kebanyakan dari mereka akan buru-buru pulang setelah 
bekerja.Beberapa bahkan membeli hadiah kecil untuk putri dan 
putra mereka. 


Setelah berjalan agak jauh, Zhang Heng tidak melihat siapa pun 
mengikutinya.Adapun tim tanggap darurat, dia tidak melihat satu 
pun.Yang terakhir tampaknya sama sekali tidak menyadari bahwa 
kurir telah mencapai tingkat kedua.Namun, Zhang Heng tidak 
pernah mengira hanya ini yang mampu dilakukan musuhnya. 


Sebelumnya, saat ia menemani Pak Tua Geng untuk bertemu 
dengan Pak G, para mafia menyergapnya tak lama setelah 
meninggalkan bioskop.Dan mereka berada di wilayah Mr.G.Dengan 
tingkat kecerdasan yang ditunjukkan oleh pihak lain, tidak masuk 
akal jika mereka tidak tahu apa-apa tentang kesepakatan itu. 


Karena dia tidak tahu rencana musuh, Zhang Heng tidak punya 
pilihan lain selain mengikuti rencana dan menuju ke titik 
pertemuan. 


Ch.982 


Bab 982: Feng Zi 


Singularity Bar terletak di sebuah gang di belakang bengkel 
peralatan besar. 


Awalnya klub penggemar kecil yang diselenggarakan oleh 
sekelompok pekerja pecinta sepak bola dari bengkel. Namun, 
semakin banyak orang bergabung dengan klub setelahnya, sehingga 
berubah menjadi bar yang dibuka untuk umum. Belakangan, karena 
banyaknya tamu, pemilik bar harus menyewa dua toko terdekat 
untuk memperluas bar. Dan akhirnya, itu menjadi bar yang 
dikunjungi Zhang Heng hari ini. Selain para pekerja dari pabrik, 
beberapa penggemar non-sepak bola mengunjungi bar ini dari 
waktu ke waktu. 


Interior dan desain bar ini, bagaimanapun, membuatnya menjadi 
bar penggemar sepak bola yang khas. 


Pendirinya adalah penggemar berat Pandaren, dinding bar ditutupi 
dengan bintang sepak bola Pandaren, termasuk pemain saat ini dan 
yang sudah pensiun. Ada gambar pemain sepak bola favorit mereka 
yang mencetak gol. Selain itu, bar juga akan menjual beberapa 
merchandise Pandaren, termasuk kaos tim dan gantungan kunci. 
Nama-nama masakan di restoran ini terinspirasi dari kata-kata yang 
biasa digunakan oleh para penggemar Pandaren. Setiap penggemar 
Pandaren akan langsung merasa betah saat mereka memasuki bar. 


Dan setiap kali ada permainan Pandaren, bar akan melewati waktu 
tersibuknya. Pemilik bar akan menggunakan proyektor besar untuk 
menyiarkan permainan. Zhang Heng datang ke bar pada 6:16, yang 
kebetulan bertepatan dengan pertandingan sepak bola hari ini. 


Malam ini, arus orang di bar tiga kali lipat seperti biasanya. Hampir 
setiap sudut ramai. Mereka yang datang terlambat tidak akan bisa 
mendapatkan tempat duduk, dan mereka yang datang lebih awal 
juga tidak berniat untuk pergi. Zhang Heng melihat sekeliling dan 
memperkirakan setidaknya ada dua hingga tiga ratus orang di bar 
sekarang. Tidak mudah menemukan pedagang di antara begitu 
banyak orang, terutama karena dia tidak tahu apa-apa tentang 
pedagang itu selain tato di perut bagian bawah. 


Karena ada begitu banyak orang di bar, Zhang Heng harus 
berjongkok dan mengangkat pesek dari tanah. Begitu dia bangun, 
seorang pria berpakaian seperti bartender berjalan ke arahnya. 
Yang terakhir tidak berbicara tetapi menunjuk ke pintu. Tanda itu 
mengatakan tidak ada hewan peliharaan yang diizinkan masuk ke 
dalam bar. 


Sebelum Zhang Heng dapat berbicara, dia mendengar seseorang 
berbicara, “Lupakan saja, Xiao Wu. Mereka juga penggemar 
Pandaren. Mereka datang jauh-jauh ke sini untuk menonton 
pertandingan.” 


“Kalian saling kenal?” Xiao Wu bertanya pada orang yang berbicara 
dengannya. 


Yang terakhir mengangguk, “Saya telah melihatnya beberapa kali.” 


Xiao Wu tidak mengatakan sepatah kata pun setelah itu. Dia 
berbalik untuk berurusan dengan meja peminum yang baru saja 
memesan makanan ringan. 


Setelah Xiao Wu pergi, Zhang Heng berkata kepada orang yang 
membantunya tadi, “Terima kasih.” 


Itu adalah wanita jangkung dengan rambut sepanjang telinga, dan 
dia tidak memiliki riasan di wajahnya. Namun, alas bedak di 


wajahnya cukup baik untuknya. Kulitnya memang terlihat agak 
kasar. Zhang Heng juga memperhatikan bahwa ada minyak di 
tangannya seperti kebanyakan pria di bar. Pada saat yang sama, 
satu set kunci pas tergantung di pinggangnya, berdenting saat dia 
berjalan. 


“Sama-sama.” Wanita berambut pendek itu mengangkat gelas 
anggur di tangannya. 


“Tapi apakah kita pernah bertemu di suatu tempat sebelumnya?” 
Zhang Heng bertanya sesudahnya. 


“Tentu saja tidak. Saya hanya menggunakan metode ini untuk 
memulai percakapan dengan Anda,” kata wanita berambut pendek 
dan melemparkan bros ke Zhang Heng, “Ini adalah logo tim 
Pandaren. Meletakkannya di. Jika tidak, pelayan yang tampak 
depresi itu akan menendangmu keluar nanti.” 


Zhang Heng kemudian mengambil bros itu dan menyematkannya di 
dadanya. 


“Tempat ini mungkin tidak mengizinkan pelanggan mereka 
membawa hewan peliharaan atau merokok. Namun, selama Anda 
adalah penggemar berat Pandaren, mereka akan memperlakukan 
Anda lebih dekat daripada saudara mereka yang sedarah. Setelah 
itu, mereka akan melupakan semua aturan dan peraturan.” Wanita 
berambut pendek itu kemudian berteriak, “Pandaren harus 
menang!” 


Ketika orang banyak mendengarnya berteriak, semua orang tiba- 
tiba menghentikan apa yang mereka lakukan. Setelah itu, 
sekelompok peminum dan bartender berteriak bersama, “Pandaren 
harus menang! Pandaren harus menang!” Setelah mereka berteriak, 
semua orang mulai menyanyikan lagu tim Pandaren “We are 
Pandaren” di bar. 


“Sekelompok idiot. Pria tidak akan pernah tumbuh dewasa.” Wanita 
berambut pendek itu mengangkat gelasnya dan meminum semua 
bir yang ada di gelas itu. 


Dia kemudian bersendawa dan kemudian mendorong gelas itu ke 
bartender, “isilah, dan berikan segelas bir kepada pemuda tampan 
yang terlihat seperti penyair ini juga.” 


Bartender itu mengangkat alisnya ketika dia mendengar apa yang 
dia katakan. Dia kemudian mengambil gelas kosong dari meja, 
mengisinya dengan gelas, dan menyerahkannya kepada Zhang 
Heng. “Hati-hati, sobat. Tidak semua orang bisa menangani wanita 
ini. ” 


“Oh, sangat manis. Apa kau cemburu karena aku tidak 
menyukaimu?” Wanita berambut pendek itu mengambil segelas bir 
di hadapan Zhang Heng dan meminum setengahnya sebelum 
menyerahkannya kepada Zhang Heng, “Feng Zi.” 


“Hah?” Kebisingan di sekitar mereka semakin keras karena bos baru 
saja menyalakan proyektor. Dan dua penyiar di layar 
memperkenalkan tim. 


“Feng Zi. Feng berarti puncak gunung. Orang-orang di sekitar saya 
terkadang menyebut saya orang gila.” Feng Zi mendekati telinga 
Zhang Heng dan berkata. 


“Oh, aku Simon.” Zhang Heng mengambil gelas bir dari wanita itu. 


Feng Zi mengangkat alisnya, “Nama macam apa itu? Apakah itu 
nama panggungmu? Feng Zi adalah nama asliku. Nama lengkap 
saya adalah Xia Fengzi. Tapi itu tidak masalah. Kenapa kamu di 
sini, Simon? Kamu jelas bukan penggemar Pandaren.” 


“Hanya lelah berjalan, dan aku ingin mencari tempat untuk 


minum.” 


“Hah,” Feng Zi menatap Zhang Heng dengan senyum tipis. 


“Apa yang terjadi?” 


“Tidak ada.” Feng Zi tidak punya niat untuk terus berbicara. Dia 
kemudian mengambil gelas yang diisi ulang dengan bir dari 
bartender. Yang terakhir memperingatkan, “Pegang kudamu, 
saudari. Permainannya bahkan belum dimulai.” 


“Usir, saya tidak minum untuk permainan.” Feng Zi tampak seperti 
sedang dalam suasana hati yang baik. Dia kemudian dengan santai 
menyenandungkan nada pendek. 


Karena Zhang Heng sangat dekat dengannya, dia mendengar 
beberapa lirik yang terputus-putus. Itu adalah lagu bahasa Inggris, 
dan itu terdengar seperti lagu yang akan dinyanyikan seseorang 
saat berburu. Pada dasarnya, lagu tersebut berbicara tentang 
mangsa yang jatuh ke dalam perangkap pemburu, dan juga 
berbicara tentang panen yang baik. Ini sangat menghibur Zhang 
Heng. 


Bartender di sisi lain memandang Zhang Heng dengan tatapan 
agresif, dan kemudian dengan sengaja bertanya dengan keras, 
“Saudari Feng Zi, bagaimana dengan mahasiswa yang Anda temui 
sebelumnya? Anda mengatakan bahwa dia lemah lembut seperti 
domba kecil. Apa kau masih bersamanya?” 


“Aku sudah lama putus dengannya,” Feng Zi melambaikan 
tangannya. “Kami minum sepanjang malam itu, dan kami bangun di 
ranjang yang sama keesokan paginya. Saya tidak mengatakan 
sepatah kata pun tentang itu. Dan dia mulai menutupi wajahnya 
dan menangis, mengatakan bahwa dia telah mengecewakan 
pacarnya. Apa banci. Dia merusak pemandangan bagiku.” Akhirnya, 


Feng Zi sepertinya memikirkan sesuatu dan memelototi bartender. 
“Urus urusanmu sendiri. Apakah Anda tidak memiliki hal-hal yang 
lebih baik untuk dilakukan? ” dia menggeram. 


“Iya. Ya, "Bartender itu dengan cepat berbalik dan pergi untuk 
melayani pelanggan lain. 


Setelah itu, Feng Zi melirik Zhang Heng di sebelahnya dan 
mengangkat gelasnya, “Ayo, minum. Selamat minum. Saya telah 
minum setengah dari itu sebelumnya. Anda harus bisa menangani 
sisanya. ” 


“Hm.” Zhang Heng mengangkat gelas bir di tangannya dan berkata, 
“Cheers.” 


Bab 982: Feng Zi 


Singularity Bar terletak di sebuah gang di belakang bengkel 
peralatan besar. 


Awalnya klub penggemar kecil yang diselenggarakan oleh 
sekelompok pekerja pecinta sepak bola dari bengkel.Namun, 
semakin banyak orang bergabung dengan klub setelahnya, sehingga 
berubah menjadi bar yang dibuka untuk umum.Belakangan, karena 
banyaknya tamu, pemilik bar harus menyewa dua toko terdekat 
untuk memperluas bar.Dan akhirnya, itu menjadi bar yang 
dikunjungi Zhang Heng hari ini.Selain para pekerja dari pabrik, 
beberapa penggemar non-sepak bola mengunjungi bar ini dari 
waktu ke waktu. 


Interior dan desain bar ini, bagaimanapun, membuatnya menjadi 
bar penggemar sepak bola yang khas. 


Pendirinya adalah penggemar berat Pandaren, dinding bar ditutupi 
dengan bintang sepak bola Pandaren, termasuk pemain saat ini dan 


yang sudah pensiun.Ada gambar pemain sepak bola favorit mereka 
yang mencetak gol.Selain itu, bar juga akan menjual beberapa 
merchandise Pandaren, termasuk kaos tim dan gantungan 
kunci.Nama-nama masakan di restoran ini terinspirasi dari kata- 
kata yang biasa digunakan oleh para penggemar Pandaren.Setiap 
penggemar Pandaren akan langsung merasa betah saat mereka 
memasuki bar. 


Dan setiap kali ada permainan Pandaren, bar akan melewati waktu 
tersibuknya.Pemilik bar akan menggunakan proyektor besar untuk 
menyiarkan permainan.Zhang Heng datang ke bar pada 6:16, yang 
kebetulan bertepatan dengan pertandingan sepak bola hari ini. 


Malam ini, arus orang di bar tiga kali lipat seperti biasanya.Hampir 
setiap sudut ramai.Mereka yang datang terlambat tidak akan bisa 
mendapatkan tempat duduk, dan mereka yang datang lebih awal 
juga tidak berniat untuk pergi.Zhang Heng melihat sekeliling dan 
memperkirakan setidaknya ada dua hingga tiga ratus orang di bar 
sekarang.Tidak mudah menemukan pedagang di antara begitu 
banyak orang, terutama karena dia tidak tahu apa-apa tentang 
pedagang itu selain tato di perut bagian bawah. 


Karena ada begitu banyak orang di bar, Zhang Heng harus 
berjongkok dan mengangkat pesek dari tanah.Begitu dia bangun, 
seorang pria berpakaian seperti bartender berjalan ke arahnya.Yang 
terakhir tidak berbicara tetapi menunjuk ke pintu.Tanda itu 
mengatakan tidak ada hewan peliharaan yang diizinkan masuk ke 
dalam bar. 


Sebelum Zhang Heng dapat berbicara, dia mendengar seseorang 
berbicara, “Lupakan saja, Xiao Wu.Mereka juga penggemar 
Pandaren.Mereka datang jauh-jauh ke sini untuk menonton 
pertandingan.” 


“Kalian saling kenal?” Xiao Wu bertanya pada orang yang berbicara 
dengannya. 


Yang terakhir mengangguk, “Saya telah melihatnya beberapa kali.” 


Xiao Wu tidak mengatakan sepatah kata pun setelah itu.Dia 
berbalik untuk berurusan dengan meja peminum yang baru saja 
memesan makanan ringan. 


Setelah Xiao Wu pergi, Zhang Heng berkata kepada orang yang 
membantunya tadi, “Terima kasih.” 


Itu adalah wanita jangkung dengan rambut sepanjang telinga, dan 
dia tidak memiliki riasan di wajahnya.Namun, alas bedak di 
wajahnya cukup baik untuknya.Kulitnya memang terlihat agak 
kasar.Zhang Heng juga memperhatikan bahwa ada minyak di 
tangannya seperti kebanyakan pria di bar.Pada saat yang sama, satu 
set kunci pas tergantung di pinggangnya, berdenting saat dia 
berjalan. 


“Sama-sama.” Wanita berambut pendek itu mengangkat gelas 
anggur di tangannya. 


“Tapi apakah kita pernah bertemu di suatu tempat sebelumnya?” 
Zhang Heng bertanya sesudahnya. 


“Tentu saja tidak.Saya hanya menggunakan metode ini untuk 
memulai percakapan dengan Anda,” kata wanita berambut pendek 
dan melemparkan bros ke Zhang Heng, “Ini adalah logo tim 
Pandaren.Meletakkannya di.Jika tidak, pelayan yang tampak 
depresi itu akan menendangmu keluar nanti.” 


Zhang Heng kemudian mengambil bros itu dan menyematkannya di 
dadanya. 


“Tempat ini mungkin tidak mengizinkan pelanggan mereka 
membawa hewan peliharaan atau merokok.Namun, selama Anda 
adalah penggemar berat Pandaren, mereka akan memperlakukan 


Anda lebih dekat daripada saudara mereka yang sedarah.Setelah 
itu, mereka akan melupakan semua aturan dan peraturan.” Wanita 
berambut pendek itu kemudian berteriak, “Pandaren harus 
menang!” 


Ketika orang banyak mendengarnya berteriak, semua orang tiba- 
tiba menghentikan apa yang mereka lakukan.Setelah itu, 
sekelompok peminum dan bartender berteriak bersama, “Pandaren 
harus menang! Pandaren harus menang!” Setelah mereka berteriak, 
semua orang mulai menyanyikan lagu tim Pandaren “We are 
Pandaren” di bar. 


“Sekelompok idiot.Pria tidak akan pernah tumbuh dewasa.” Wanita 
berambut pendek itu mengangkat gelasnya dan meminum semua 
bir yang ada di gelas itu. 


Dia kemudian bersendawa dan kemudian mendorong gelas itu ke 
bartender, “isilah, dan berikan segelas bir kepada pemuda tampan 
yang terlihat seperti penyair ini juga.” 


Bartender itu mengangkat alisnya ketika dia mendengar apa yang 
dia katakan.Dia kemudian mengambil gelas kosong dari meja, 
mengisinya dengan gelas, dan menyerahkannya kepada Zhang 
Heng. “Hati-hati, sobat.Tidak semua orang bisa menangani wanita 
ini.” 


“Oh, sangat manis.Apa kau cemburu karena aku tidak 
menyukaimu?” Wanita berambut pendek itu mengambil segelas bir 
di hadapan Zhang Heng dan meminum setengahnya sebelum 
menyerahkannya kepada Zhang Heng, “Feng Zi.” 


“Hah?” Kebisingan di sekitar mereka semakin keras karena bos baru 
saja menyalakan proyektor.Dan dua penyiar di layar 
memperkenalkan tim. 


“Anda tidak harus menyebut diri Anda seperti itu di depan umum. 
Aku tahu kalian tidak benar-benar menginginkan beruang teddy 
raksasa. Mengapa tidak memberikannya saja kepada kita? Lalu, kita 
bisa menyelesaikan masalah ini, “Zhang Heng menawarkan. 


Wang Bin terkejut dengan metode yang digunakan Zhang Heng 
untuk menangani masalah ini. Beberapa detik yang lalu, dia melihat 
pria yang fasih berbahasa Jepang mengeluarkan ponselnya dan 
bersiap untuk mencatatnya. Mereka berpikir bahwa mereka pasti 
akan dihina sampai mati oleh mereka bertiga. 


Sekarang, mereka terkejut ketika mereka mendengar saran Zhang 
Heng untuk membatalkan ini dengan damai. Semua orang pada 
awalnya berpikir bahwa dia sangat sombong ketika dia 
meninggalkan koin di bawah layar jika lelaki gemuk itu meminta 
pengiriman ulang. Tindakannya sebelumnya sangat kontras dengan 
keputusan penuh belas kasih yang baru saja ia buat. 


Zhang Heng dan Wang Bin bukan musuh, hanya mengalami konflik 
kecil. Sebelumnya, Wang Bin menggertak pria yang fasih berbahasa 
Jepang karena dia tahu ada pria gemuk di belakangnya, itulah 
sebabnya Zhang Heng menggunakan metode yang sama untuk 
membiarkan dia mencicipi obatnya sendiri. 


Token hanya duduk di sana di bawah layar, tetapi tidak ada yang 
berani menyentuhnya. Gerakan mungil ini mengalahkan kata apa 
pun yang keluar dari mulut seseorang. 


Karena mereka telah belajar pelajaran mereka, Zhang Heng tidak 
punya niat untuk mempermalukan mereka di depan semua orang. 
Segera, pria gemuk itu menyerahkan boneka beruang raksasa itu 

kepada Hayase Asuka. 


“Ini luar biasa! Pria sejati seperti kita seharusnya tidak bermain- 
main dengan boneka beruang. Untung kalian menginginkannya dari 


“Feng Zi.Feng berarti puncak gunung.Orang-orang di sekitar saya 
terkadang menyebut saya orang gila.” Feng Zi mendekati telinga 
Zhang Heng dan berkata. 


“Oh, aku Simon.” Zhang Heng mengambil gelas bir dari wanita itu. 


Feng Zi mengangkat alisnya, “Nama macam apa itu? Apakah itu 
nama panggungmu? Feng Zi adalah nama asliku.Nama lengkap saya 
adalah Xia Fengzi.Tapi itu tidak masalah.Kenapa kamu di sini, 
Simon? Kamu jelas bukan penggemar Pandaren.” 


“Hanya lelah berjalan, dan aku ingin mencari tempat untuk 
minum.” 


“Hah,” Feng Zi menatap Zhang Heng dengan senyum tipis. 


“Apa yang terjadi?” 


“Tidak ada.” Feng Zi tidak punya niat untuk terus berbicara.Dia 
kemudian mengambil gelas yang diisi ulang dengan bir dari 
bartender.Yang terakhir memperingatkan, “Pegang kudamu, 
saudari.Permainannya bahkan belum dimulai.” 


“Usir, saya tidak minum untuk permainan.” Feng Zi tampak seperti 
sedang dalam suasana hati yang baik.Dia kemudian dengan santai 
menyenandungkan nada pendek. 


Karena Zhang Heng sangat dekat dengannya, dia mendengar 
beberapa lirik yang terputus-putus.Itu adalah lagu bahasa Inggris, 
dan itu terdengar seperti lagu yang akan dinyanyikan seseorang 
saat berburu.Pada dasarnya, lagu tersebut berbicara tentang mangsa 
yang jatuh ke dalam perangkap pemburu, dan juga berbicara 
tentang panen yang baik.Ini sangat menghibur Zhang Heng. 


Bartender di sisi lain memandang Zhang Heng dengan tatapan 
agresif, dan kemudian dengan sengaja bertanya dengan keras, 
“Saudari Feng Zi, bagaimana dengan mahasiswa yang Anda temui 
sebelumnya? Anda mengatakan bahwa dia lemah lembut seperti 
domba kecil.Apa kau masih bersamanya?” 


“Aku sudah lama putus dengannya,” Feng Zi melambaikan 
tangannya. “Kami minum sepanjang malam itu, dan kami bangun di 
ranjang yang sama keesokan paginya.Saya tidak mengatakan 
sepatah kata pun tentang itu.Dan dia mulai menutupi wajahnya dan 
menangis, mengatakan bahwa dia telah mengecewakan 
pacarnya.Apa banci.Dia merusak pemandangan bagiku.” Akhirnya, 
Feng Zi sepertinya memikirkan sesuatu dan memelototi 

bartender. “Urus urusanmu sendiri.Apakah Anda tidak memiliki hal- 
hal yang lebih baik untuk dilakukan? ” dia menggeram. 


“Iya.Ya, "Bartender itu dengan cepat berbalik dan pergi untuk 
melayani pelanggan lain. 


Setelah itu, Feng Zi melirik Zhang Heng di sebelahnya dan 
mengangkat gelasnya, “Ayo, minum.Selamat minum.Saya telah 
minum setengah dari itu sebelumnya.Anda harus bisa menangani 
sisanya.” 


“Hm.” Zhang Heng mengangkat gelas bir di tangannya dan berkata, 
“Cheers.” 


Ch.983 


Bab 983: Kegembiraan Kecil 


Feng Zi tidak mengatakan apa-apa ketika Zhang Heng muncul. Hal 
pertama yang dia lakukan adalah membuatnya minum dua liter bir. 
Untungnya, Zhang Heng terbiasa menenggak rum ketika dia berada 
di ruang bawah tanah Layar Hitam. Itu terutama karena kurangnya 
air bersih di kapal setelah menghabiskan waktu lama di laut. 
Bagaimanapun juga, Rum adalah alkohol, dan bisa disimpan lebih 
lama di dalam tong. Minum dua pint bir tidak akan mempengaruhi 
Zhang Heng. 


Meskipun toleransinya tinggi, Zhang Heng tidak lupa bahwa dia 
masih dalam situasi berbahaya dan ada misi yang harus 
diselesaikan. Masih tidak menyadari lokasi yang tepat dari tim 
tanggap darurat, Zhang Heng tidak melanjutkan minum setelah dua 
gelas bir. 


Feng Zi mengerutkan kening, terlihat sangat kecewa. 
“Kamu tidak puitis seperti yang kamu lihat.” 
“Mengapa kamu mengatakan itu?” 


“Dulu, aku bertemu penyanyi jalanan sepertimu. Dia adalah 
peminum yang sangat baik. Pernahkah Anda melihat kerbau minum 
air? Saya pribadi belum, tapi saya pikir kerbau minum air seperti 
bagaimana dia minum birnya. Seolah-olah dia memasukkan 
kepalanya ke dalam tong dan minum sebanyak yang dia bisa. 
Kemudian, saat dia mulai mabuk, dia mulai meratap dengan keras, 
bercerita tentang cinta pertamanya. Setelah itu, dia memainkan 
lagu yang dia tulis untuknya. Adegan itu... benar-benar puitis.” 


“Jika Anda ingin mendengarkan saya berbicara tentang cinta 
pertama saya, saya khawatir Anda akan kecewa,” kata Zhang Heng. 


“Mengapa?” Feng Zi bertanya, “Apakah kamu tidak memiliki cinta 
pertama?” 


“Bukan itu masalahnya.” 


“Ck ck... begitu. Kamu adalah tipe orang yang mengubur semua 
ceritamu di dalam hatimu, kan? Saya punya waktu. Selama 
seseorang memiliki cukup alkohol, saya yakin dia akan terbuka 
pada akhirnya. ” 


Feng Zi menaruh satu pint bir lagi di depan Zhang Heng. “Ayo, 
mari kita lanjutkan.” 


Namun, Zhang Heng tidak mengulurkan tangan untuk mengambil 
bir. Sebagai gantinya, dia melihat jam kejuaraan tim Pandaren di 
dinding. 


Waktu sekarang adalah 6:26. Dalam waktu kurang dari dua puluh 
menit, dia seharusnya melakukan transaksi dengan penjual. Namun, 
Zhang Heng bahkan tidak tahu siapa penjualnya. Apalagi, setelah 
pertandingan dimulai, kebanyakan orang di bar fokus pada 
permainan. Oleh karena itu, menemukan penjual melalui 
pengamatan akan sangat sulit. 


Tampaknya Feng Zi bertekad untuk tidur dengan Zhang Heng 
malam ini. Dia merangkak mendekatinya dan berkata, “Jika kamu 
tidak ingin membicarakan cinta pertamamu, kita bisa 
membicarakan hal lain. Siapa nama anjingmu?” 


Zhang Heng mengarang nama dengan santai. 


“Rabu.” 


“Ha! Nah, itu cukup unik.” 


Feng Zi menggaruk dagu pesek itu. Dia kemudian mulai 
meneleponnya Rabu berulang kali, tetapi tidak merespons. Seolah- 
olah anjing pesek itu menderita Alzheimer. 


Feng Zi menggoda anjing itu sebentar dan dengan cepat 
mengalihkan perhatiannya ke Zhang Heng. Dia mengipasi wajahnya 
dengan tangannya dan bertanya padanya. “Apakah kamu tidak 
merasa panas? Aku tidak tahu kenapa, tapi aku merasa sedikit 
panas sekarang.” 


Pada saat yang sama, suara cendekiawan itu tiba-tiba berubah 
menjadi nada tinggi. 


“.. Lagu Guo! No. 11 Guo Song telah membobol area penalti 
dengan bola! Sebuah menghindar cepat dan Baker gagal untuk 
mendapatkan dia. Menghadapi veteran Gaboudia, Guo Song 
memilih untuk tidak melakukan terobosan, tetapi dia segera 
mengoper bola kembali ke Ma Liang. Ma Liang tidak menghentikan 
bola, malah melakukan tembakan jarak jauh! Sayang sekali! Bola 
membentur tiang gawang... Tapi! Ini belum selesai. Bola memantul 
kembali ke Guo Song... Guo Song tidak ragu-ragu... dia 
mengangkat kakinya untuk menendang bola! Aannn.... kiper gagal 
pulih!!! Sasaran! Sasaran! Kurang dari delapan menit pertandingan, 
Pandaren telah mencetak gol pertama mereka!” 


Para suporter yang sedari tadi gigit-gigit dengan napas tertahan 
bersorak sorak-sorai saat Panderan mencetak gol pertama mereka. 
Seluruh Singularity Bar berubah menjadi lautan kegembiraan. 


Mata Zhang Heng tiba-tiba menyala. Seketika, dia mencium wajah 
Feng Zi dan berkata, “Terima kasih.” 


“Terima kasih? Untuk apa kamu berterima kasih? Bukankah kamu 
sudah berterima kasih padaku karena telah membelikanmu 
minuman? Dan Anda harus tahu apa yang sebenarnya saya 
inginkan. Ciuman itu tidak terlalu buruk.” Feng Zi menyentuh 
pipinya dan tersenyum konyol. 


“Jika kamu ingin tidur denganku, maka tunggu sampai aku 
kembali. Saya memiliki beberapa urusan yang belum selesai. ” 


Zhang Heng tidak menunggu Fengzi menjawab, tetapi dia 
menghancurkan gelas bir di tangannya ke tanah. 


Ketika kaca pecah, semua orang hampir dengan suara bulat 
mengalihkan perhatian mereka ke Zhang Heng. 


Pemilik bar hendak mengatakan sesuatu, tetapi Zhang Heng tiba- 
tiba melompat ke bar dan merobek bajunya. Setelah itu, dia 
mengangkat tangannya dan berteriak, “Kemenangan milik 
Pandaran!!!” 


Orang pertama yang bereaksi terhadap aksi konyol Zhang Heng 
adalah Feng Zi. Dia mungkin satu-satunya orang di bar yang tahu 
rahasianya. Dia merasa sedikit aneh ketika melihat apa yang dia 
lakukan, tidak yakin mengapa Simon, yang bukan penggemar 
Pandaren, tiba-tiba berubah menjadi penggemar berat tim. Yang 
mengatakan, dia tidak bodoh. Dia tahu Simon melakukan aksi 
seperti itu karena suatu alasan. 


Feng Zi tiba-tiba melepas mantelnya dan membuangnya ke 
samping. Dia kemudian melompat ke meja bar dan berteriak 
dengan Zhang Heng, “Pandaren harus menang!!!” 


Dengan Zhang Heng memimpin dan Feng Zi mengikuti, seluruh bar 
menyala dengan sukacita. Kerumunan bergegas melompat ke atas 


meja, melepas mantel mereka juga, dan meneriakkan slogan 
kemenangan Pandaren dengan Zhang Heng. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng mengambil kesempatan sekali 
seumur hidup untuk mengamati perut orang banyak, mencoba 
melihat siapa pun yang memiliki tato Apollo. Dia kemudian 
merendahkan suaranya dan berkata dengan tulus kepada Feng Zi, 
“Terima kasih, kamu membantuku lagi.” 


“Bukan masalah besar.” 


Feng Zi mengangkat alisnya, tidak peduli sedetik pun tatapan cabul 
para pria. Sebaliknya, dia menjilat bibirnya dan berkata kepada 
Zhang Heng, “Ingat janjimu untuk tidur denganku.” 


Meskipun Singularity Bar telah benar-benar pecah menjadi 
kekacauan setelah skor Pandaren, Zhang Heng masih berhasil 
menggunakan kemampuan pengamatannya yang luar biasa dan 
memperhatikan semua orang dalam waktu sesingkat mungkin. 


Sekarang, meskipun dia tidak melihat siapa pun dengan tato Apollo, 
ini tidak berarti apa yang baru saja dia lakukan tidak ada artinya. 
Sebaliknya, itu membantu menghilangkan sejumlah besar orang, 
memungkinkan Zhang Heng untuk fokus pada beberapa target yang 
mencurigakan. 


Tetapi sebelum Zhang Heng sempat berjalan, dia melihat pemilik 
bar, seorang pria paruh baya dengan mata muram mendekatinya. 


Zhang Heng awalnya berpikir bahwa pemilik bar akan menegurnya 
karena memecahkan kaca, melompati bar, dan menyebabkan 
kegilaan. Namun, pria paruh baya itu berhenti lima meter darinya 
dan mengangguk dengan sungguh-sungguh. Dia kemudian merobek 


bajunya, memperlihatkan tato lambang Pandaren di dadanya dan 
sepuluh pemain teratas tim Pandaren. Kemudian, tanpa peringatan, 
dia meraung, melompat ke sisi meja pada saat yang bersamaan. 


Feng Zi tersenyum dan berkata, “Lihat? Aku sudah bilang. Dari 
pemilik hingga pengunjung bar, mereka hanyalah sekelompok 
anak-anak. Selama kamu mendukung Pandaren, kamu dianggap 
saudara mereka dari ibu yang berbeda.” 


“Saya merasakan persaudaraan ini sekarang,” kata Zhang Heng. 
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Feng Zi tidak mengatakan apa-apa ketika Zhang Heng muncul.Hal 
pertama yang dia lakukan adalah membuatnya minum dua liter 
bir. Untungnya, Zhang Heng terbiasa menenggak rum ketika dia 
berada di ruang bawah tanah Layar Hitam.Itu terutama karena 
kurangnya air bersih di kapal setelah menghabiskan waktu lama di 
laut.Bagaimanapun juga, Rum adalah alkohol, dan bisa disimpan 
lebih lama di dalam tong.Minum dua pint bir tidak akan 
mempengaruhi Zhang Heng. 


Meskipun toleransinya tinggi, Zhang Heng tidak lupa bahwa dia 
masih dalam situasi berbahaya dan ada misi yang harus 
diselesaikan.Masih tidak menyadari lokasi yang tepat dari tim 
tanggap darurat, Zhang Heng tidak melanjutkan minum setelah dua 
gelas bir. 


Feng Zi mengerutkan kening, terlihat sangat kecewa. 


“Kamu tidak puitis seperti yang kamu lihat.” 


“Mengapa kamu mengatakan itu?” 


“Dulu, aku bertemu penyanyi jalanan sepertimu.Dia adalah 
peminum yang sangat baik.Pernahkah Anda melihat kerbau minum 
air? Saya pribadi belum, tapi saya pikir kerbau minum air seperti 
bagaimana dia minum birnya.Seolah-olah dia memasukkan 
kepalanya ke dalam tong dan minum sebanyak yang dia 
bisa.Kemudian, saat dia mulai mabuk, dia mulai meratap dengan 
keras, bercerita tentang cinta pertamanya.Setelah itu, dia 
memainkan lagu yang dia tulis untuknya.Adegan itu... benar-benar 
puitis.” 


“Jika Anda ingin mendengarkan saya berbicara tentang cinta 
pertama saya, saya khawatir Anda akan kecewa,” kata Zhang Heng. 


“Mengapa?” Feng Zi bertanya, “Apakah kamu tidak memiliki cinta 
pertama?” 


“Bukan itu masalahnya.” 


“Ck ck... begitu.Kamu adalah tipe orang yang mengubur semua 
ceritamu di dalam hatimu, kan? Saya punya waktu.Selama 
seseorang memiliki cukup alkohol, saya yakin dia akan terbuka 
pada akhirnya.” 


Feng Zi menaruh satu pint bir lagi di depan Zhang Heng.“Ayo, mari 
kita lanjutkan.” 


Namun, Zhang Heng tidak mengulurkan tangan untuk mengambil 
bir.Sebagai gantinya, dia melihat jam kejuaraan tim Pandaren di 
dinding. 


Waktu sekarang adalah 6:26.Dalam waktu kurang dari dua puluh 
menit, dia seharusnya melakukan transaksi dengan penjual.Namun, 
Zhang Heng bahkan tidak tahu siapa penjualnya.Apalagi, setelah 


pertandingan dimulai, kebanyakan orang di bar fokus pada 
permainan.Oleh karena itu, menemukan penjual melalui 
pengamatan akan sangat sulit. 


Tampaknya Feng Zi bertekad untuk tidur dengan Zhang Heng 
malam ini.Dia merangkak mendekatinya dan berkata, “Jika kamu 
tidak ingin membicarakan cinta pertamamu, kita bisa 
membicarakan hal lain.Siapa nama anjingmu?” 


Zhang Heng mengarang nama dengan santai. 


“Rabu.” 


“Ha! Nah, itu cukup unik.” 


Feng Zi menggaruk dagu pesek itu.Dia kemudian mulai 
meneleponnya Rabu berulang kali, tetapi tidak merespons.Seolah- 
olah anjing pesek itu menderita Alzheimer. 


Feng Zi menggoda anjing itu sebentar dan dengan cepat 
mengalihkan perhatiannya ke Zhang Heng.Dia mengipasi wajahnya 
dengan tangannya dan bertanya padanya.“Apakah kamu tidak 
merasa panas? Aku tidak tahu kenapa, tapi aku merasa sedikit 
panas sekarang.” 


Pada saat yang sama, suara cendekiawan itu tiba-tiba berubah 
menjadi nada tinggi. 


“.. Lagu Guo! No.11 Guo Song telah membobol area penalti 
dengan bola! Sebuah menghindar cepat dan Baker gagal untuk 
mendapatkan dia.Menghadapi veteran Gaboudia, Guo Song memilih 
untuk tidak melakukan terobosan, tetapi dia segera mengoper bola 
kembali ke Ma Liang.Ma Liang tidak menghentikan bola, malah 
melakukan tembakan jarak jauh! Sayang sekali! Bola membentur 
tiang gawang... Tapi! Ini belum selesai.Bola memantul kembali ke 


kami. ” 


Anggota-anggota lain dari kelompok itu tertawa dan tersenyum, 
berusaha membuat seluruh perselingkuhan menjadi kurang 
canggung. Sebelum kejadian ini, mereka selalu berkeliling dan 
mengacaukan orang lain hanya untuk membuktikan bahwa mereka 
akan menjadi pemenang. Ini adalah pertama kalinya mereka 
merasakan kepahitan seperti apa rasanya kehilangan. Melihat 
bahwa Zhang Heng bersedia melepaskan mereka, mereka semua 
lega. Tidak memiliki niat berlama-lama lagi, mereka meninggalkan 
arcade begitu semuanya beres. 


Wang Bin adalah yang terakhir pergi. Zhang Heng mengerutkan 
kening ketika dia melihatnya berjalan ke arah mereka. Dia percaya 
bahwa dia adalah pecundang dan ingin kembali untuk membalas 
dendam. 


“Aku berutang budi padamu kali ini. Simpan nomor saya di ponsel 
Anda. Anda dapat menghubungi saya kapan saja Anda 
membutuhkan bantuan saya. Biarkan aku jujur. Kita tidak akan 
terlibat dalam pertarungan apa pun. Sekolah kami sangat ketat 
tentang hal-hal ini. ” 


Zhang Heng heran bahwa Wang Bin tidak membuat ulah di depan 
mereka. Sebagai imbalannya, dia mengangguk dan mencatat 
nomornya. 


.....oc.c. 


Hayase Asuka memeluk boneka beruang itu erat-erat saat mereka 
berjalan pergi. Dia merasa seolah-olah hidup dalam mimpi. 


“Wow! Aku tidak tahu kamu penembak yang hebat! Apakah Anda 
seorang agen rahasia atau sesuatu ?! ” 


Guo Song... Guo Song tidak ragu-ragu... dia mengangkat kakinya 
untuk menendang bola! Aannn....kiper gagal pulih! Sasaran! 
Sasaran! Kurang dari delapan menit pertandingan, Pandaren telah 
mencetak gol pertama mereka!” 


Para suporter yang sedari tadi gigit-gigit dengan napas tertahan 
bersorak sorak-sorai saat Panderan mencetak gol pertama 
mereka.Seluruh Singularity Bar berubah menjadi lautan 
kegembiraan. 


Mata Zhang Heng tiba-tiba menyala.Seketika, dia mencium wajah 
Feng Zi dan berkata, “Terima kasih.” 


“Terima kasih? Untuk apa kamu berterima kasih? Bukankah kamu 
sudah berterima kasih padaku karena telah membelikanmu 
minuman? Dan Anda harus tahu apa yang sebenarnya saya 
inginkan.Ciuman itu tidak terlalu buruk.” Feng Zi menyentuh 
pipinya dan tersenyum konyol. 


“Jika kamu ingin tidur denganku, maka tunggu sampai aku 
kembali.Saya memiliki beberapa urusan yang belum selesai.” 


Zhang Heng tidak menunggu Fengzi menjawab, tetapi dia 
menghancurkan gelas bir di tangannya ke tanah. 


Ketika kaca pecah, semua orang hampir dengan suara bulat 
mengalihkan perhatian mereka ke Zhang Heng. 


Pemilik bar hendak mengatakan sesuatu, tetapi Zhang Heng tiba- 
tiba melompat ke bar dan merobek bajunya.Setelah itu, dia 
mengangkat tangannya dan berteriak, “Kemenangan milik 
Pandaran!” 


Orang pertama yang bereaksi terhadap aksi konyol Zhang Heng 
adalah Feng Zi.Dia mungkin satu-satunya orang di bar yang tahu 


rahasianya.Dia merasa sedikit aneh ketika melihat apa yang dia 
lakukan, tidak yakin mengapa Simon, yang bukan penggemar 
Pandaren, tiba-tiba berubah menjadi penggemar berat tim. Yang 
mengatakan, dia tidak bodoh.Dia tahu Simon melakukan aksi 
seperti itu karena suatu alasan. 


Feng Zi tiba-tiba melepas mantelnya dan membuangnya ke 
samping.Dia kemudian melompat ke meja bar dan berteriak dengan 
Zhang Heng, “Pandaren harus menang!” 


Dengan Zhang Heng memimpin dan Feng Zi mengikuti, seluruh bar 
menyala dengan sukacita.Kerumunan bergegas melompat ke atas 
meja, melepas mantel mereka juga, dan meneriakkan slogan 
kemenangan Pandaren dengan Zhang Heng. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng mengambil kesempatan sekali 
seumur hidup untuk mengamati perut orang banyak, mencoba 
melihat siapa pun yang memiliki tato Apollo.Dia kemudian 
merendahkan suaranya dan berkata dengan tulus kepada Feng Zi, 
“Terima kasih, kamu membantuku lagi.” 


“Bukan masalah besar.” 


Feng Zi mengangkat alisnya, tidak peduli sedetik pun tatapan cabul 
para pria.Sebaliknya, dia menjilat bibirnya dan berkata kepada 
Zhang Heng, “Ingat janjimu untuk tidur denganku.” 


Meskipun Singularity Bar telah benar-benar pecah menjadi 
kekacauan setelah skor Pandaren, Zhang Heng masih berhasil 
menggunakan kemampuan pengamatannya yang luar biasa dan 
memperhatikan semua orang dalam waktu sesingkat mungkin. 


Sekarang, meskipun dia tidak melihat siapa pun dengan tato Apollo, 


ini tidak berarti apa yang baru saja dia lakukan tidak ada 
artinya.Sebaliknya, itu membantu menghilangkan sejumlah besar 
orang, memungkinkan Zhang Heng untuk fokus pada beberapa 
target yang mencurigakan. 


Tetapi sebelum Zhang Heng sempat berjalan, dia melihat pemilik 
bar, seorang pria paruh baya dengan mata muram mendekatinya. 


Zhang Heng awalnya berpikir bahwa pemilik bar akan menegurnya 
karena memecahkan kaca, melompati bar, dan menyebabkan 
kegilaan.Namun, pria paruh baya itu berhenti lima meter darinya 
dan mengangguk dengan sungguh-sungguh.Dia kemudian merobek 
bajunya, memperlihatkan tato lambang Pandaren di dadanya dan 
sepuluh pemain teratas tim Pandaren.Kemudian, tanpa peringatan, 
dia meraung, melompat ke sisi meja pada saat yang bersamaan. 


Feng Zi tersenyum dan berkata, “Lihat? Aku sudah bilang.Dari 
pemilik hingga pengunjung bar, mereka hanyalah sekelompok 
anak-anak.Selama kamu mendukung Pandaren, kamu dianggap 
saudara mereka dari ibu yang berbeda.” 


“Saya merasakan persaudaraan ini sekarang,” kata Zhang Heng. 


Ch.984 


Bab 984: Orang yang Anda Cari 


Kurang dari delapan menit dalam permainan, Pandaren mencetak 
gol, membuat seluruh Singularity Bar menjadi lautan kegembiraan. 
Zhang Heng memanfaatkan antusiasme para penggemar, 
menyebabkan sebagian besar pria di bar melepas baju mereka. 
Akhirnya, dia berhasil mengunci tiga target yang dicurigai. 


Peringkat tertinggi ke kemungkinan terendah, ada, pertama, 
seorang pekerja kantoran mengenakan kemeja putih, minum 
sendirian. Kopernya berada di antara punggung dan kursi, dan 
meskipun dia sedang bersantai di bar, dia tampak sangat 
memperhatikan tas kerja itu. Dengan punggung tegak, dia 
bersandar sedekat mungkin di kursi, memastikan tidak ada yang 
akan menyelinap pergi dengan tasnya saat dia minum. 


Lalu, ada wanita muda berbaju merah yang duduk di sudut. Tidak 
membawa apa-apa, yang dia lakukan hanyalah memesan segelas 
jus, dan dia tampak menunggu seseorang. Selama waktu ini, 
beberapa pria mencoba untuk mengobrol dengannya, tetapi dia 
menolak semuanya. 


Adapun tersangka terakhir—seorang lelaki tua yang tampaknya 
berusia sekitar 70 tahun. Dia juga orang tertua di seluruh bar. 
Berpakaian seperti seorang intelektual, dia telah melihat sekeliling 
sejak dia melangkah ke bar. Dia adalah salah satu dari sedikit yang 
tidak memperhatikan pertandingan yang sedang berlangsung. 


“Apakah kamu serius?” Feng Zi mengikuti tatapan Zhang Heng. 
“Kamu lebih tertarik pada lelaki tua daripada aku?” 


“Aku berkata, aku memiliki beberapa urusan yang harus 
diselesaikan terlebih dahulu.” 


Zhang Heng meletakkan gelas birnya. 


“Apa urusannya? Apakah Anda berencana untuk menyeret lelaki 
tua malang itu keluar dari bar, sampai ke tempat di mana tidak ada 
seorang pun, dan merampok semua barang miliknya?” 


“Sesuatu seperti itu,” jawab Zhang Heng. 


Setelah jeda, Feng Zi tiba-tiba memasang ekspresi berlebihan dan 
tertawa tak percaya. 


“Apakah kamu tidak takut? Jika Anda mengundang saya ke rumah 
Anda untuk bermalam, saya mungkin akan melakukan hal yang 
sama kepada Anda,” kata Zhang Heng. 


“Hm, hanya itu? Setelah memikirkannya begitu lama, Anda hanya 
berhasil menemukan alasan terburuk bagi saya untuk berhenti tidur 
dengan Anda? Saya pikir Anda harus berhenti bermimpi. ” 


Feng Zi meletakkan pahanya di kaki Zhang Heng. Dia kemudian 
mengulurkan tangannya dan membelai dada yang terakhir, 
“Menurutmu mengapa aku datang ke bar ini setiap malam? Apakah 
saya benar-benar di sini untuk mencari seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan fisik saya? Saya memiliki sepasang tangan dengan saya. 
Apa yang saya cari adalah sebuah petualangan, sebuah petualangan 
yang memungkinkan saya untuk melupakan bau oli motor di tubuh 
saya dan kehidupan duniawi saya. Bisakah Anda memberikannya 
kepada saya? ” 


“Jika Anda di sini untuk mengambil risiko malam ini, maka Anda 
mungkin datang ke tempat yang tepat,” kata Zhang Heng. 
“Tolonglah aku. Bisakah Anda menemukan cara untuk membuat 


pria berbaju putih di sana melepas kemejanya dalam sepuluh 
menit? ” 


“Apa ini? Apakah ini ujian?” 


“Mungkin.” 


“Wow... Sungguh tidak mudah tidur denganmu. Aku seperti 
seorang ksatria yang ingin menikahi seorang putri. Dan sekarang 
saya akan melalui lapisan tes, "Feng Zi menggigit bibirnya dan 
menyeringai. “Tapi aku bersedia menerima tantanganmu karena itu 
mudah.” 


Feng Zi mengenakan mantelnya lagi dan berjalan menuju pria 
kantor dengan gelas birnya. Keduanya berbicara sebentar, tetapi 
pria kantor itu menggelengkan kepalanya. Feng Zi tidak marah 
tetapi dia kemudian mengatakan sesuatu kepada pria lain di 
sekitarnya. Setelah itu, semua orang mulai bersorak untuknya, dan 
akhirnya, pria kantoran itu harus melepas bajunya di bawah 
tekanan teman sebaya. Setelah itu, keduanya mulai memainkan 
permainan minum. Zhang Heng telah menyaksikan toleransi 
alkohol Feng Zi, dan bahkan jika dia ditempatkan di antara laki- 
laki, dia bisa dengan mudah minum paling banyak. Tapi di akhir 
ronde pertama, dia kalah dari office man dan melepas sepatunya. 


Zhang Heng berhenti melihat mereka sesudahnya. Dia tahu bahwa 
Feng Zi dapat dengan mudah mengalahkan pria kantoran itu. Dia 
sengaja kalah di game pertama karena dia ingin mengontrol alur 
game, menurunkan pertahanan lawan, dan memberikan harapan 
palsu kepada lawannya bahwa dia bisa memenangkan game. Zhang 
Heng kemudian fokus pada pria tua di sisi lain. 


Dia tidak mengikuti perintah dan memeriksa wanita muda berbaju 
merah terlebih dahulu karena hal berikutnya yang akan dia lakukan 
tidak berlaku untuk wanita. Zhang Heng bergerak di belakang lelaki 
tua itu dan menunggu dengan sabar sampai seorang bartender 


lewat sebelum dia meregangkan kakinya untuk membuat bartender 
itu tersandung. 


Bartender itu kehilangan keseimbangan, menumpahkan semua 
minuman di nampan ke orang tua itu. Memanfaatkan kekacauan, 
Zhang Heng diam-diam pergi dari tempatnya berdiri. Pada saat 
bartender menyadari apa yang terjadi, dia telah kehilangan 
pandangan dari orang yang membuatnya tersandung. Di sisi lain, 
tiga gelas bir telah benar-benar membasahi kemeja lelaki tua itu. 


Saat itu, bartender tidak repot-repot mencari pelakunya. Hal 
pertama yang dia lakukan adalah meminta maaf kepada orang tua 
itu dengan cepat. Pria tua itu memiliki temperamen yang dingin, 
dan dia tidak menyalahkan bartender atas apa yang terjadi 
padanya, malah menghibur yang terakhir. Sepertinya dia tidak bisa 
tinggal di bar lagi. Jadi, dia mengambil handuk dari bartender, 
menyeka pakaiannya, dan meninggalkan bar. 


Meskipun Zhang Heng tidak bisa melihat perut bagian bawahnya, 
fakta bahwa dia meninggalkan bar berarti dia bukan penjualnya. 


Di sisi lain, pertempuran antara Feng Zi dan pria kantoran sudah 
memasuki tahap yang sangat panas. Dilihat dari pakaian yang 
mereka kenakan, sudah jelas siapa pemenangnya. 


Meskipun Zhang Heng telah melihat perut bagian bawah pria 
kantor itu, Feng Zi tidak berniat menghentikan permainan minum. 
Sepertinya dia menjadi sangat bersemangat, bertekad untuk 
membuat pria kantor itu melepas setiap helai kainnya di tubuhnya. 


Zhang Heng tidak ingin mengganggunya. Dia telah melihat sekilas 
perut bagian bawah pekerja kantor itu, dan tidak ada tato Apollo di 
tubuhnya. Sejauh ini, dua dari tiga target tereliminasi. Dengan kata 
lain, hanya ada satu target yang tersisa untuk dia periksa. 


Sekarang hanya tersisa kurang dari lima menit sebelum dimulainya 
transaksi, Zhang Heng berjalan ke wanita berbaju merah. 


Sebelum dia mulai berbicara, yang terakhir berkata, “Saya tahu apa 
yang ingin Anda katakan, tetapi saya sudah berkencan malam ini. 
Jadi jika Anda bisa membiarkan saya berada di sini sendirian, saya 
akan sangat berterima kasih...” 


Namun, Zhang Heng tidak meninggalkannya sendirian seperti pria 
lain. Sebaliknya, dia menarik kursi dan duduk. Wanita berbaju 
merah menggelengkan kepalanya, “Kenapa repot-repot? Bukankah 
wanita di sana sangat menyukaimu? Aku melihat dia sangat dekat 
denganmu. Kau tahu dia akan memakanmu malam ini. Jadi 
mengapa tidak pergi dan mencarinya?” 


“Karena dia bukan orang yang aku cari malam ini,” jawab Zhang 
Heng. 


“Dan apa yang membuatmu berpikir bahwa akulah orang yang 
kamu cari?” tanya wanita berbaju merah itu. 


“Terserah kamu untuk memberitahuku.” Zhang Heng berkata, 
“Kamu bilang kamu sedang menunggu seseorang. Kapan waktu 
janjimu?” 


“Kenapa aku harus menjawab pertanyaanmu?” Wanita berbaju 
merah itu mengerutkan kening. 


“Karena saya ingin tahu berapa lama saya bisa duduk di sini. Itu 
bukan permintaan yang berlebihan, kan?” Zhang Heng berkata. 


“Orang itu akan segera datang.” 


Wanita berbaju merah menyilangkan tangannya. 


Setelah itu, pandangannya juga jatuh pada jam kejuaraan tim 
Pandaren, dan jarum akhirnya menunjuk pada 6:45. 


Bab 984: Orang yang Anda Cari 


Kurang dari delapan menit dalam permainan, Pandaren mencetak 
gol, membuat seluruh Singularity Bar menjadi lautan 
kegembiraan.Zhang Heng memanfaatkan antusiasme para 
penggemar, menyebabkan sebagian besar pria di bar melepas baju 
mereka.Akhirnya, dia berhasil mengunci tiga target yang dicurigai. 


Peringkat tertinggi ke kemungkinan terendah, ada, pertama, 
seorang pekerja kantoran mengenakan kemeja putih, minum 
sendirian.Kopernya berada di antara punggung dan kursi, dan 
meskipun dia sedang bersantai di bar, dia tampak sangat 
memperhatikan tas kerja itu.Dengan punggung tegak, dia bersandar 
sedekat mungkin di kursi, memastikan tidak ada yang akan 
menyelinap pergi dengan tasnya saat dia minum. 


Lalu, ada wanita muda berbaju merah yang duduk di sudut.Tidak 
membawa apa-apa, yang dia lakukan hanyalah memesan segelas 
jus, dan dia tampak menunggu seseorang.Selama waktu ini, 
beberapa pria mencoba untuk mengobrol dengannya, tetapi dia 
menolak semuanya. 


Adapun tersangka terakhir—seorang lelaki tua yang tampaknya 
berusia sekitar 70 tahun.Dia juga orang tertua di seluruh 
bar.Berpakaian seperti seorang intelektual, dia telah melihat 
sekeliling sejak dia melangkah ke bar.Dia adalah salah satu dari 
sedikit yang tidak memperhatikan pertandingan yang sedang 
berlangsung. 


“Apakah kamu serius?” Feng Zi mengikuti tatapan Zhang 
Heng. “Kamu lebih tertarik pada lelaki tua daripada aku?” 


“Aku berkata, aku memiliki beberapa urusan yang harus 
diselesaikan terlebih dahulu.” 


Zhang Heng meletakkan gelas birnya. 


“Apa urusannya? Apakah Anda berencana untuk menyeret lelaki 
tua malang itu keluar dari bar, sampai ke tempat di mana tidak ada 
seorang pun, dan merampok semua barang miliknya?” 


“Sesuatu seperti itu,” jawab Zhang Heng. 


Setelah jeda, Feng Zi tiba-tiba memasang ekspresi berlebihan dan 
tertawa tak percaya. 


“Apakah kamu tidak takut? Jika Anda mengundang saya ke rumah 
Anda untuk bermalam, saya mungkin akan melakukan hal yang 
sama kepada Anda,” kata Zhang Heng. 


“Hm, hanya itu? Setelah memikirkannya begitu lama, Anda hanya 
berhasil menemukan alasan terburuk bagi saya untuk berhenti tidur 
dengan Anda? Saya pikir Anda harus berhenti bermimpi.” 


Feng Zi meletakkan pahanya di kaki Zhang Heng.Dia kemudian 
mengulurkan tangannya dan membelai dada yang terakhir, 
“Menurutmu mengapa aku datang ke bar ini setiap malam? Apakah 
saya benar-benar di sini untuk mencari seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan fisik saya? Saya memiliki sepasang tangan dengan 
saya.Apa yang saya cari adalah sebuah petualangan, sebuah 
petualangan yang memungkinkan saya untuk melupakan bau oli 
motor di tubuh saya dan kehidupan duniawi saya.Bisakah Anda 
memberikannya kepada saya? ” 


“Jika Anda di sini untuk mengambil risiko malam ini, maka Anda 
mungkin datang ke tempat yang tepat,” kata Zhang 
Heng.“Tolonglah aku.Bisakah Anda menemukan cara untuk 


Hayase Asuka sangat senang sehingga dia melompat dan berpura- 
pura menembak dengan jarinya. 


Zhang Heng hanya bisa memikirkan alasan pertama yang muncul di 
benaknya. 


“Saya memainkan banyak game menembak,” katanya. 


Karena Hayase Asuka belum pernah memainkan game FPS 
sebelumnya, dia tidak curiga ada yang salah dengan pernyataan 
Zhang Heng. Yang dia tahu adalah bahwa dia benar-benar hebat 
dalam permainan video. 


Di sisi lain, pria yang fasih berbahasa Jepang sekarang malu dengan 
apa yang dia lakukan sebelumnya. Dia tahu bahwa dia tidak akan 
pernah bisa membuat Hayase Asuka menyukainya. Selain itu, 
Zhang Heng telah melewati jarak bermil-mil setelah berhasil 
menangani masalah ini. Pada akhirnya, dia membuat alasan untuk 
dirinya sendiri sebelum buru-buru mundur ke asramanya. 


Zhang Heng ingin meyakinkannya untuk tetap, tetapi dia bertekad 
untuk pergi. Itu berarti hanya dua dari mereka yang tersisa. Setelah 
itu, mereka berdua memutuskan untuk mencoba mobil-mobil 
bemper sambil menunggu pertunjukan live selesai. Segera, mereka 
bertemu dengan yang lain di kincir raksasa. 


Sudah malam, dan ujian sudah dekat. Jadi, mereka akhirnya 
memutuskan sudah waktunya untuk kembali ke asrama. 


Tentu saja, jika seseorang bisa memenangkan penghargaan untuk 
perjalanan yang paling bermanfaat, itu pasti Hayase Asuka. Dia 
memeluk boneka beruang raksasa itu dengan satu tangan, dan yang 
lain memegang cangkir itu, menjadi iri banyak gadis. Saat 
mengobrol dengan dua gadis Jepang lainnya di MRT, dia 
mengatakan kepada mereka dia sendirian memenangkan kedua 


membuat pria berbaju putih di sana melepas kemejanya dalam 
sepuluh menit? ” 


“Apa ini? Apakah ini ujian?” 


“Mungkin.” 


“Wow... Sungguh tidak mudah tidur denganmu.Aku seperti seorang 
ksatria yang ingin menikahi seorang putri.Dan sekarang saya akan 
melalui lapisan tes, "Feng Zi menggigit bibirnya dan 

menyeringai. “Tapi aku bersedia menerima tantanganmu karena itu 
mudah.” 


Feng Zi mengenakan mantelnya lagi dan berjalan menuju pria 
kantor dengan gelas birnya.Keduanya berbicara sebentar, tetapi 
pria kantor itu menggelengkan kepalanya.Feng Zi tidak marah 
tetapi dia kemudian mengatakan sesuatu kepada pria lain di 
sekitarnya.Setelah itu, semua orang mulai bersorak untuknya, dan 
akhirnya, pria kantoran itu harus melepas bajunya di bawah 
tekanan teman sebaya.Setelah itu, keduanya mulai memainkan 
permainan minum.Zhang Heng telah menyaksikan toleransi alkohol 
Feng Zi, dan bahkan jika dia ditempatkan di antara laki-laki, dia 
bisa dengan mudah minum paling banyak.Tapi di akhir ronde 
pertama, dia kalah dari office man dan melepas sepatunya. 


Zhang Heng berhenti melihat mereka sesudahnya.Dia tahu bahwa 
Feng Zi dapat dengan mudah mengalahkan pria kantoran itu.Dia 
sengaja kalah di game pertama karena dia ingin mengontrol alur 
game, menurunkan pertahanan lawan, dan memberikan harapan 
palsu kepada lawannya bahwa dia bisa memenangkan game.Zhang 
Heng kemudian fokus pada pria tua di sisi lain. 


Dia tidak mengikuti perintah dan memeriksa wanita muda berbaju 
merah terlebih dahulu karena hal berikutnya yang akan dia lakukan 
tidak berlaku untuk wanita.Zhang Heng bergerak di belakang lelaki 
tua itu dan menunggu dengan sabar sampai seorang bartender 


lewat sebelum dia meregangkan kakinya untuk membuat bartender 
itu tersandung. 


Bartender itu kehilangan keseimbangan, menumpahkan semua 
minuman di nampan ke orang tua itu.Memanfaatkan kekacauan, 
Zhang Heng diam-diam pergi dari tempatnya berdiri.Pada saat 
bartender menyadari apa yang terjadi, dia telah kehilangan 
pandangan dari orang yang membuatnya tersandung.Di sisi lain, 
tiga gelas bir telah benar-benar membasahi kemeja lelaki tua itu. 


Saat itu, bartender tidak repot-repot mencari pelakunya.Hal 
pertama yang dia lakukan adalah meminta maaf kepada orang tua 
itu dengan cepat.Pria tua itu memiliki temperamen yang dingin, 
dan dia tidak menyalahkan bartender atas apa yang terjadi 
padanya, malah menghibur yang terakhir.Sepertinya dia tidak bisa 
tinggal di bar lagi.Jadi, dia mengambil handuk dari bartender, 
menyeka pakaiannya, dan meninggalkan bar. 


Meskipun Zhang Heng tidak bisa melihat perut bagian bawahnya, 
fakta bahwa dia meninggalkan bar berarti dia bukan penjualnya. 


Di sisi lain, pertempuran antara Feng Zi dan pria kantoran sudah 
memasuki tahap yang sangat panas.Dilihat dari pakaian yang 
mereka kenakan, sudah jelas siapa pemenangnya. 


Meskipun Zhang Heng telah melihat perut bagian bawah pria 
kantor itu, Feng Zi tidak berniat menghentikan permainan 
minum.Sepertinya dia menjadi sangat bersemangat, bertekad untuk 
membuat pria kantor itu melepas setiap helai kainnya di tubuhnya. 


Zhang Heng tidak ingin mengganggunya.Dia telah melihat sekilas 
perut bagian bawah pekerja kantor itu, dan tidak ada tato Apollo di 
tubuhnya.Sejauh ini, dua dari tiga target tereliminasi.Dengan kata 
lain, hanya ada satu target yang tersisa untuk dia periksa. 


Sekarang hanya tersisa kurang dari lima menit sebelum dimulainya 
transaksi, Zhang Heng berjalan ke wanita berbaju merah. 


Sebelum dia mulai berbicara, yang terakhir berkata, “Saya tahu apa 
yang ingin Anda katakan, tetapi saya sudah berkencan malam 
ini.Jadi jika Anda bisa membiarkan saya berada di sini sendirian, 
saya akan sangat berterima kasih...” 


Namun, Zhang Heng tidak meninggalkannya sendirian seperti pria 
lain.Sebaliknya, dia menarik kursi dan duduk.Wanita berbaju 
merah menggelengkan kepalanya, “Kenapa repot-repot? Bukankah 
wanita di sana sangat menyukaimu? Aku melihat dia sangat dekat 
denganmu.Kau tahu dia akan memakanmu malam ini.Jadi mengapa 
tidak pergi dan mencarinya?” 


“Karena dia bukan orang yang aku cari malam ini,” jawab Zhang 
Heng. 


“Dan apa yang membuatmu berpikir bahwa akulah orang yang 
kamu cari?” tanya wanita berbaju merah itu. 


“Terserah kamu untuk memberitahuku.” Zhang Heng berkata, 
“Kamu bilang kamu sedang menunggu seseorang.Kapan waktu 
janjimu?” 


“Kenapa aku harus menjawab pertanyaanmu?” Wanita berbaju 
merah itu mengerutkan kening. 


“Karena saya ingin tahu berapa lama saya bisa duduk di sini.Itu 
bukan permintaan yang berlebihan, kan?” Zhang Heng berkata. 


“Orang itu akan segera datang.” 


Wanita berbaju merah menyilangkan tangannya. 


Setelah itu, pandangannya juga jatuh pada jam kejuaraan tim 
Pandaren, dan jarum akhirnya menunjuk pada 6:45. 


Ch.985 
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Wanita dengan rok merah menarik pandangannya dan menatap 
Zhang Heng. “Apakah kamu sudah menemukan orang yang kamu 
cari?” 


Zhang Heng tidak menjawab, malah bertanya, “Bagaimana 
denganmu? Apakah kamu sudah bertemu dengan orang yang kamu 
tunggu-tunggu?” 


Pada akhirnya, wanita rok merah yang menyerah lebih dulu. Dia 
menyerah berputar-putar dan langsung ke intinya. 


“Jadi kau kurirnya?” 
Zhang Heng mengangguk. 
“Apakah kamu yang seharusnya berdagang denganku?” 


“Ya. Kamu bisa memanggilku Merah, "jawab wanita berbaju merah 
itu. Setelah itu, dia sepertinya tahu apa yang dipikirkan Zhang 
Heng. Jadi, dia menambahkan, “Saya bukan penjual. Sama seperti 
Anda, saya hanya seorang kurir.” 


“Simon.” Zhang Heng mengulurkan tangannya dan menjabat tangan 
Red. Red tidak membuang waktu dan memotong untuk mengejar. 


“Apakah Anda membawa pembayaran, Simon?” 


“Saya membawanya, tapi saya tidak melihat Anda membawa apa- 
apa,” kata Zhang Heng. 


“Jangan khawatir. Masalahnya tidak pada saya sekarang. Anda tahu 
Shengtang Morgan mencoba mencegat transaksi ini, dan saya harus 
lebih berhati-hati,” kata Red. “Berikan aku pembayarannya dulu. 
Setelah saya memeriksanya, saya akan membawa Anda untuk 
mendapatkan barang yang Anda inginkan. ” 


Namun, setelah dia selesai berbicara, dia menyadari bahwa Zhang 
Heng tidak bergeming. 


“Ini bukan yang kita sepakati.” 


“Bagaimana apanya?” 


“Saya diberitahu sebelum berangkat bahwa saya harus membayar 
dan menerima barang pada saat yang sama,” kata Zhang Heng. 


“Jangan bodoh, Simon. Isi transaksi sudah dinegosiasikan. Kami 
hanya kurir. Jangan membodohi diri sendiri. Berikan saya 1 gram 
antimateri, dan saya akan membawa Anda untuk mengambil 
barangnya. Setelah itu, kita bisa menyebutnya sehari dan pulang. 
Kita semua bisa menyelesaikan pekerjaan kita sendiri.” 


“Saya tidak tahu gaya perdagangan Anda, tetapi kami, para kurir, 
harus tetap pada kesepakatan. Hanya dengan melakukan itu, kita 
akan dapat melanjutkan dengan lancar. ” 


Zhang Heng tetap bergeming. 


Karena Red tidak bisa berbuat apa-apa terhadap pendirian Zhang 
Heng, dia menarik napas dalam-dalam dan akhirnya menyerah. 
“Yah, saya menghormati etika profesional Anda. Ayo pergi ke 


tempat barang itu berada. Begitu kita sampai di sana, aku akan 
memeriksa antimaterinya. Apakah kamu senang dengan itu?” 


“Ya. ” 


“Sangat baik. Jangan menunggu lebih lama lagi, "kata Red sambil 
berdiri dari tempat duduknya. Zhang Heng, yang duduk di 
seberangnya, mengingatkannya tentang sesuatu. 


“Kau melupakan satu hal.” 


Merah terkejut. 


“Benda apa?” dia bertanya. 


“Biarkan aku melihat tato di perut bagian bawahmu.” 


“Betulkah? Di Sini?” 


Merah mengangkat alisnya. 


“Kamu punya masalah dengan itu?” 


“Tentu saja. Tidak bisakah kamu melihat bahwa aku mengenakan 
gaun? ” Red membentak dengan dingin. 


“Oh, jika kamu merasa tidak nyaman, kita bisa pergi ke toilet 
bersama.” 


“Bahkan jika aku tidak punya masalah dengan itu, tidakkah kamu 
khawatir pacarmu akan cemburu pada kita?” Red lalu menatap 
Feng Zi. 


Setelah memenangkan permainan minum, yang terakhir 
meninggalkan pekerja kantor hanya dengan pakaian dalamnya. 
Namun, ketika dia menoleh dan menatap Zhang Heng, kegembiraan 
menang tiba-tiba menghilang. Dia tampak kecewa. Sementara dia 
mengenakan kaus kakinya, dia menatap Red dengan tatapan 
bermusuhan. Sepertinya dia akan menanyainya setelah dia 
mengenakan pakaiannya. 


“Dia bukan pacar saya.” Zhang Heng berkata, “Selain itu, 
hubunganku bukan urusanmu.” 


Red sepertinya terjebak dalam dilema. Akhirnya, setelah beberapa 
lama, dia menggertakkan giginya dan menurunkan ritsleting di 
punggungnya, dan menarik gaun itu ke pinggangnya, 
memperlihatkan tato Apollo di perut bagian bawahnya. 


“Apakah kamu senang sekarang?” dia menggeram, nada suaranya 
sedingin es. 


Langkah beraninya telah mengumpulkan siulan dan seruan serigala 
dari banyak pria. Tak seorang pun di bar mengharapkan betapa 
menariknya malam ini. Sebelumnya, Feng Zi baru saja mengizinkan 
para pria untuk memanjakan mata mereka di tubuhnya. Dan 
sekarang, mereka menerima hadiah besar lainnya. 


Sebagai pelopor untuk menunjukkan waktu yang baik kepada para 
pria, Feng Zi kesal ketika dia melihat apa yang dilakukan Red. Dia 
pikir Red mengejeknya. Tidak peduli dengan tali sepatunya yang 
terlepas, dia bergegas ke Red dengan langkah panjang. 


Namun, Zhang Heng, yang berada di tengah konflik, tampak 
tenang. Dia menatap tato si Merah selama dua detik dan berkata, 
“Oke, saya sudah selesai membacanya. Sepertinya tim tanggap 
darurat nol bukanlah ancaman bagiku.” 


“Apa yang baru saja Anda katakan?” Pupil mata merah tiba-tiba 
menyusut. 


“Saya mendengar bahwa Anda semua adalah elit yang dipilih dari 
puluhan ribu klon. Proporsi tubuh mereka seharusnya sempurna. 
Dan mereka tidak seharusnya memiliki lemak ekstra pada mereka. 


” 


“Hanya karena sosokku yang hebat, dan kamu curiga aku dari tim 
tanggap darurat?” Merah mencibir. 


“Tentu saja tidak. Aku memperhatikanmu sejak lama. Anda duduk 
di salah satu dari sedikit tempat di bar yang tidak terlihat oleh 
penembak jitu. Saya tahu bahwa Anda memiliki banyak 
pengalaman counter-sniper dalam ingatan Anda. Jadi memilih 
tempat ini saat memasuki bar telah menjadi reaksi naluriahmu.” 


Wajah Red sedikit berubah setelah deduksi Zhang Heng, tidak 
pernah menyangka instingnya yang luar biasa untuk menghindari 
risiko akan benar-benar mengungkap identitasnya. 


Zhang Heng melanjutkan, “Kamu telah mengawasiku selama 
beberapa waktu, kan? Anda mungkin mengira Anda sembunyi- 
sembunyi, tetapi saya masih memperhatikan Anda mengamati saya. 
Saya benar-benar tersandung bartender sebelumnya untuk melihat 
reaksi Anda. Tidak diragukan lagi, Anda telah memperhatikannya 
juga. Namun, Anda tidak menyebutkannya begitu saya duduk di 
hadapan Anda. Apakah karena Anda tidak ingin saya mencari tahu 
tentang kemampuan pengamatan Anda yang luar biasa? Di saat 
yang sama, kamu berpura-pura kesal padaku jadi aku 
meremehkanmu, kan?” 


“Anda memiliki imajinasi yang luar biasa, Saya tidak bisa tidak 
memuji Anda. ” 


Red mendapatkan kembali ketenangannya setelah kesalahan 


singkat. 


“Sayangnya, tato di perut bagian bawah saya membuktikan bahwa 
Anda delusi. ” 


“Apakah kamu serius tentang tato itu?” Zhang Heng bertanya 
secara retoris, “Kamu benar-benar berpikir aku tidak tahu apakah 
tatomu telah ditusuk atau hanya cetakan sementara?” 


Penampilan Red akhirnya berubah kali ini. Dia kemudian 
mengeluarkan pistol saku dari paha bagian dalamnya dengan 
kecepatan luar biasa dan membidik dada Zhang Heng. Seluruh 
rangkaian gerakan dilakukan dalam sekali jalan. Pada saat ini, 
pengunjung bar masih memuji perilakunya yang tidak terkendali. 
Hanya sedikit yang menyadari bahwa segera, akan ada 
pertumpahan darah. 


Sial bagi Red, lawannya bukanlah orang biasa. Saat dia menarik 
senjatanya, Zhang Heng juga bergerak dan mengambil pisau di atas 
meja. Saat Red mengangkat senjatanya untuk membidiknya, dia 
melihat kilatan cahaya. Sebelum dia bisa menarik pelatuknya, 
Zhang Heng telah menjepit tangannya ke meja dengan pisau. 


Red menggeram sambil menahan rasa sakit panas yang berdenyut 
di tangannya. Tapi saat berikutnya, tatapan sengit melintas di 
matanya. Dia menarik pisau dan menyayat leher Zhang Heng 
dengan pisau itu. 


“Tidak bijaksana, menggunakan pisau untuk melawanku!” Zhang 
Heng tersentak ke samping, lolos dari serangan mematikan. 
Tubuhnya mendarat di kursi di sebelahnya. Segera, dia mengambil 
pisau steak dari meja. 


Bab 985: Merah 


item itu sendiri! 


Tentu saja, Zhang Heng tidak punya niat untuk mengeksposnya. 
Sejujurnya, jika Wang Bin dan kelompok teman-temannya tidak 
menggertak mereka di tempat pertama, Zhang Heng tidak akan 
pernah memamerkan keahlian menembaknya. 


Jika Chen Huadong dan Ma Wei ada di sana bersamanya, mereka 
tidak akan pernah percaya bahwa dia meningkatkan keterampilan 
menembaknya semua dengan memainkan game FPS. Sebulan yang 
lalu, Zhang Heng bermain CS: GO dengan Chen Huadong dan Jiang 
Weiyang. Keterampilan menembak Zhang Heng hanya sedikit lebih 
baik Chen Huadong. Dia tidak akan pernah menerima alasan Zhang 
Heng. 


Semua keterampilan yang ia miliki saat ini lebih baik daripada 
sebagian besar rekan-rekannya. Mengingat ia masih sangat muda, 
hanya sedikit orang yang mengalami apa yang ia alami dalam 
permainan. 


Karena keterampilannya hanya akan meningkat semakin lama dia 
menghabiskan waktu bermain permainan, itu pasti akan lebih sulit 
baginya untuk menjelaskan hal-hal yang bisa dia lakukan ketika 
saatnya tiba. Sederhananya, Hayase Asuka benar-benar 
menyelamatkannya banyak masalah dengan mengklaim semua 
kredit. 


...... 


Itu Natal hari ini dan hari terakhir untuk ikut lelang juga. Dua hari 
yang lalu, Zhang Heng menerima undangan dari komite permainan. 


Dia diundang untuk mengikuti pelelangan untuk item game. 


Zhang Heng melihat tanggal lelang dan waktu yang tertulis di 


Wanita dengan rok merah menarik pandangannya dan menatap 
Zhang Heng.“Apakah kamu sudah menemukan orang yang kamu 
cari?” 


Zhang Heng tidak menjawab, malah bertanya, “Bagaimana 
denganmu? Apakah kamu sudah bertemu dengan orang yang kamu 
tunggu-tunggu?” 


Pada akhirnya, wanita rok merah yang menyerah lebih dulu.Dia 
menyerah berputar-putar dan langsung ke intinya. 


“Jadi kau kurirnya?” 


Zhang Heng mengangguk. 


“Apakah kamu yang seharusnya berdagang denganku?” 


“Ya.Kamu bisa memanggilku Merah, ”jawab wanita berbaju merah 
itu.Setelah itu, dia sepertinya tahu apa yang dipikirkan Zhang 
Heng.Jadi, dia menambahkan, “Saya bukan penjual.Sama seperti 
Anda, saya hanya seorang kurir.” 


“Simon.” Zhang Heng mengulurkan tangannya dan menjabat tangan 
Red.Red tidak membuang waktu dan memotong untuk mengejar. 


“Apakah Anda membawa pembayaran, Simon?” 


“Saya membawanya, tapi saya tidak melihat Anda membawa apa- 
apa,” kata Zhang Heng. 


“Jangan khawatir.Masalahnya tidak pada saya sekarang.Anda tahu 
Shengtang Morgan mencoba mencegat transaksi ini, dan saya harus 
lebih berhati-hati,” kata Red. “Berikan aku pembayarannya 


dulu.Setelah saya memeriksanya, saya akan membawa Anda untuk 
mendapatkan barang yang Anda inginkan.” 


Namun, setelah dia selesai berbicara, dia menyadari bahwa Zhang 
Heng tidak bergeming. 


“Ini bukan yang kita sepakati.” 


“Bagaimana apanya?” 


“Saya diberitahu sebelum berangkat bahwa saya harus membayar 
dan menerima barang pada saat yang sama,” kata Zhang Heng. 


“Jangan bodoh, Simon.Isi transaksi sudah dinegosiasikan.Kami 
hanya kurir.Jangan membodohi diri sendiri.Berikan saya 1 gram 
antimateri, dan saya akan membawa Anda untuk mengambil 
barangnya.Setelah itu, kita bisa menyebutnya sehari dan 
pulang.Kita semua bisa menyelesaikan pekerjaan kita sendiri.” 


“Saya tidak tahu gaya perdagangan Anda, tetapi kami, para kurir, 
harus tetap pada kesepakatan.Hanya dengan melakukan itu, kita 
akan dapat melanjutkan dengan lancar.” 


Zhang Heng tetap bergeming. 


Karena Red tidak bisa berbuat apa-apa terhadap pendirian Zhang 
Heng, dia menarik napas dalam-dalam dan akhirnya 
menyerah.“Yah, saya menghormati etika profesional Anda.Ayo 
pergi ke tempat barang itu berada.Begitu kita sampai di sana, aku 
akan memeriksa antimaterinya.Apakah kamu senang dengan itu?” 


“Ya. ” 


“Sangat baik.Jangan menunggu lebih lama lagi, "kata Red sambil 
berdiri dari tempat duduknya.Zhang Heng, yang duduk di 
seberangnya, mengingatkannya tentang sesuatu. 


“Kau melupakan satu hal.” 


Merah terkejut. 


“Benda apa?” dia bertanya. 


“Biarkan aku melihat tato di perut bagian bawahmu.” 


“Betulkah? Di Sini?” 


Merah mengangkat alisnya. 


“Kamu punya masalah dengan itu?” 


“Tentu saja.Tidak bisakah kamu melihat bahwa aku mengenakan 
gaun? ” Red membentak dengan dingin. 


“Oh, jika kamu merasa tidak nyaman, kita bisa pergi ke toilet 
bersama.” 


“Bahkan jika aku tidak punya masalah dengan itu, tidakkah kamu 
khawatir pacarmu akan cemburu pada kita?” Red lalu menatap 
Feng Zi. 


Setelah memenangkan permainan minum, yang terakhir 
meninggalkan pekerja kantor hanya dengan pakaian 
dalamnya.Namun, ketika dia menoleh dan menatap Zhang Heng, 
kegembiraan menang tiba-tiba menghilang.Dia tampak 
kecewa.Sementara dia mengenakan kaus kakinya, dia menatap Red 


dengan tatapan bermusuhan.Sepertinya dia akan menanyainya 
setelah dia mengenakan pakaiannya. 


“Dia bukan pacar saya.” Zhang Heng berkata, “Selain itu, 
hubunganku bukan urusanmu.” 


Red sepertinya terjebak dalam dilema.Akhirnya, setelah beberapa 
lama, dia menggertakkan giginya dan menurunkan ritsleting di 
punggungnya, dan menarik gaun itu ke pinggangnya, 
memperlihatkan tato Apollo di perut bagian bawahnya. 


“Apakah kamu senang sekarang?” dia menggeram, nada suaranya 
sedingin es. 


Langkah beraninya telah mengumpulkan siulan dan seruan serigala 
dari banyak pria.Tak seorang pun di bar mengharapkan betapa 
menariknya malam ini.Sebelumnya, Feng Zi baru saja mengizinkan 
para pria untuk memanjakan mata mereka di tubuhnya.Dan 
sekarang, mereka menerima hadiah besar lainnya. 


Sebagai pelopor untuk menunjukkan waktu yang baik kepada para 
pria, Feng Zi kesal ketika dia melihat apa yang dilakukan Red.Dia 
pikir Red mengejeknya.Tidak peduli dengan tali sepatunya yang 
terlepas, dia bergegas ke Red dengan langkah panjang. 


Namun, Zhang Heng, yang berada di tengah konflik, tampak 
tenang.Dia menatap tato si Merah selama dua detik dan berkata, 
“Oke, saya sudah selesai membacanya.Sepertinya tim tanggap 
darurat nol bukanlah ancaman bagiku.” 


“Apa yang baru saja Anda katakan?” Pupil mata merah tiba-tiba 
menyusut. 


“Saya mendengar bahwa Anda semua adalah elit yang dipilih dari 
puluhan ribu klon.Proporsi tubuh mereka seharusnya sempurna.Dan 


mereka tidak seharusnya memiliki lemak ekstra pada mereka.” 


“Hanya karena sosokku yang hebat, dan kamu curiga aku dari tim 
tanggap darurat?” Merah mencibir. 


“Tentu saja tidak.Aku memperhatikanmu sejak lama.Anda duduk di 
salah satu dari sedikit tempat di bar yang tidak terlihat oleh 
penembak jitu.Saya tahu bahwa Anda memiliki banyak pengalaman 
counter-sniper dalam ingatan Anda.Jadi memilih tempat ini saat 
memasuki bar telah menjadi reaksi naluriahmu.” 


Wajah Red sedikit berubah setelah deduksi Zhang Heng, tidak 
pernah menyangka instingnya yang luar biasa untuk menghindari 
risiko akan benar-benar mengungkap identitasnya. 


Zhang Heng melanjutkan, “Kamu telah mengawasiku selama 
beberapa waktu, kan? Anda mungkin mengira Anda sembunyi- 
sembunyi, tetapi saya masih memperhatikan Anda mengamati 
saya.Saya benar-benar tersandung bartender sebelumnya untuk 
melihat reaksi Anda.Tidak diragukan lagi, Anda telah 
memperhatikannya juga.Namun, Anda tidak menyebutkannya 
begitu saya duduk di hadapan Anda.Apakah karena Anda tidak 
ingin saya mencari tahu tentang kemampuan pengamatan Anda 
yang luar biasa? Di saat yang sama, kamu berpura-pura kesal 
padaku jadi aku meremehkanmu, kan?” 


“Anda memiliki imajinasi yang luar biasa, Saya tidak bisa tidak 
memuji Anda.” 


Red mendapatkan kembali ketenangannya setelah kesalahan 
singkat. 


“Sayangnya, tato di perut bagian bawah saya membuktikan bahwa 
Anda delusi.” 


“Apakah kamu serius tentang tato itu?” Zhang Heng bertanya 
secara retoris, “Kamu benar-benar berpikir aku tidak tahu apakah 
tatomu telah ditusuk atau hanya cetakan sementara?” 


Penampilan Red akhirnya berubah kali ini.Dia kemudian 
mengeluarkan pistol saku dari paha bagian dalamnya dengan 
kecepatan luar biasa dan membidik dada Zhang Heng.Seluruh 
rangkaian gerakan dilakukan dalam sekali jalan.Pada saat ini, 
pengunjung bar masih memuji perilakunya yang tidak 
terkendali.Hanya sedikit yang menyadari bahwa segera, akan ada 
pertumpahan darah. 


Sial bagi Red, lawannya bukanlah orang biasa.Saat dia menarik 
senjatanya, Zhang Heng juga bergerak dan mengambil pisau di atas 
meja.Saat Red mengangkat senjatanya untuk membidiknya, dia 
melihat kilatan cahaya.Sebelum dia bisa menarik pelatuknya, Zhang 
Heng telah menjepit tangannya ke meja dengan pisau. 


Red menggeram sambil menahan rasa sakit panas yang berdenyut 
di tangannya.Tapi saat berikutnya, tatapan sengit melintas di 
matanya.Dia menarik pisau dan menyayat leher Zhang Heng 
dengan pisau itu. 


“Tidak bijaksana, menggunakan pisau untuk melawanku!” Zhang 
Heng tersentak ke samping, lolos dari serangan 
mematikan.Tubuhnya mendarat di kursi di sebelahnya.Segera, dia 
mengambil pisau steak dari meja. 


Ch.986 


Bab 986: Pisau vs Pisau 


Red memaksa Zhang Heng kembali dengan pisau, tetapi dia tidak 
menindaklanjuti setelah itu. Sebaliknya, dia membuang pisau di 
tangannya. Tujuannya jelas. Ingin mengakhiri pertempuran dengan 
pistol saku di atas meja, dia melemparkan pisau ke Zhang Heng 
untuk memberinya lebih banyak waktu. 


Namun, jika seseorang meremehkan kekuatan lemparan itu, orang 
tersebut harus membayar harga yang menyakitkan. 


Faktanya, setiap anggota tim tanggap darurat, dimulai dengan 
angka nol, adalah serba bisa. Dengan teknik lempar yang terampil, 
pisau itu terlempar ke jantung Zhang Heng. Itu cepat dan akurat, 
dan jarak mereka tidak terlalu jauh satu sama lain. Jika Zhang 
Heng gagal menghindari pisau, dia bisa mati di sini. 


Red sangat percaya diri dengan keterampilan melemparnya. 
Namun, dia juga percaya bahwa bahkan jika Zhang Heng bisa 
menghindari pisau, dia pasti tidak akan menghentikannya 
mengambil pistol. 


Ekspresi di wajahnya, bagaimanapun, membeku saat berikutnya. 


Zhang Heng tidak melambat sama sekali, pisau steak di tangannya 
berkibar dan berputar di ujung jarinya seperti melakukan sihir. Dia 
kemudian menangkap pisau terbang di udara. 


Red menatap dengan mata melotot. Sangat percaya diri dalam 
keterampilan melemparnya, hampir setiap keterampilan pedang 


yang diketahui telah diprogram ke dalam ingatannya, lebih dari 
cukup untuk membantunya mengatasi situasi apa pun yang 
ditakdirkan nasibnya. Namun, ketika dia melihat melalui 
ingatannya, dia tidak dapat menemukan metode permainan pisau 
Zhang Heng. 


Faktanya, saat Zhang Heng mulai bermain dengan pisau, dia gagal 
mengidentifikasi keterampilan yang digunakan Zhang Heng. Naluri 
merah menembak neuronnya dengan rasa krisis yang kuat. Bereaksi 
hampir seketika, dia menyerah mengambil pistol di atas meja 
karena rencana untuk memblokir Zhang Heng telah gagal. Dalam 
setengah detik yang singkat ini, dia mengira dia tidak bisa menarik 
pelatuknya sebelum Zhang Heng mendekatinya. 


Jadi, Red membuat keputusan tegas untuk menendang meja di 
depannya. Setelah itu, dia memegang tangannya yang terluka dan 
terjun ke kerumunan di sampingnya. 


Dan baru pada saat itulah para penonton di bar menyadari apa 
yang telah terjadi. 


Mereka tidak menyangka bahwa adegan yang tampak seperti 
pasangan muda yang berdebat satu sama lain akhirnya akan 
berubah menjadi sesuatu yang begitu berdarah. 


Saat Red mengeluarkan pistol saku dari pahanya, situasinya benar- 
benar di luar kendali. Setelah Zhang Heng menjepit tangan Red ke 
meja dengan pisau, Red mengeluarkan pisau itu untuk dilempar ke 
Zhang Heng. Seluruh bar telah jatuh ke dalam kekacauan. Tak satu 
pun dari mereka tahu siapa yang harus mereka bantu. 


Namun, Red, sebagai perempuan, masih memiliki keunggulan saat 
ini. Bagaimanapun, Singularity sebagian besar adalah bar yang 
didominasi pria. Ketika pria tidak memiliki gagasan yang jelas 
tentang apa yang sedang terjadi, mereka biasanya berpihak pada 
wanita. Ada beberapa pria kuat yang siap menjepit Zhang Heng di 


tanah. 


Feng Zi terkejut, dan kesedihan di wajahnya telah menghilang. 
Tidak hanya dia tidak menunjukkan rasa takut, tetapi dia tampak 
agak bahagia. Kali ini, dia menjadi lebih bersemangat ketika dia 
melihat Zhang Heng. 


Karena ada terlalu banyak orang di depannya, dia mengambil 
banyak waktu untuk menerobos kerumunan. Untungnya, setelah 
semua itu, dia akhirnya berhasil mendekati Zhang Heng. Tepat 
ketika dia hendak membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu, 
dia menyadari bahwa dia telah kehilangan jejak Zhang Heng, dan 
dia tidak terlihat di mana pun. 


Feng Zi menggosok matanya dengan keras dan memperhatikan 
sekelilingnya lagi. Zhang Heng memang menghilang tepat di 
depannya. Sama seperti dia, beberapa pemabuk yang siap menjepit 
Zhang Heng juga bingung. Semua orang melihat sekeliling, 
mencoba menemukan Zhang Heng. 


Tiba-tiba, hati Feng Zi menegang. Dia khawatir Zhang Heng akan 
mengambil kesempatan untuk meninggalkan bar saat ini. Malam 
ini, dia akhirnya menemukan jenis petualangan yang dia impikan, 
dan intuisi wanitanya mengatakan kepadanya bahwa Zhang Heng 
adalah seorang pria dengan banyak cerita untuk diceritakan. Hal 
terakhir yang dia inginkan adalah melepaskannya dengan mudah. 


Feng Zi tidak tahu bahwa ketika dia melihat sekeliling dengan 
cemas, mencoba menemukan Zhang Heng, sesosok diam-diam 
mendekatinya dari belakang. 


Begitu Red bergegas ke kerumunan, dia melepas wignya dan 
menempelkan topeng tipis di wajahnya. Tentu saja, topeng sekali 
pakai seperti itu tidak akan berguna setelah diperiksa lebih dekat, 
tetapi itu terbukti sangat berguna dalam lingkungan yang kacau 
balau. 


Setelah itu, Red melepas gaun merahnya dan mengenakannya luar 
dalam. Gaun merah sekarang telah menjadi gaun hitam, 
memungkinkannya untuk berbaur dengan kerumunan sepenuhnya. 
Setelah melakukan semua itu, dia merobek sudut gaunnya dan 
membungkusnya di sekitar luka di tangan kanannya untuk 
menghentikan pendarahan. Akhirnya, dia menghela nafas lega. 


Sebenarnya, Red tidak terlibat dalam pertempuran jarak dekat 
dengan Zhang Heng. Sebagai anggota tim tanggap darurat nol, Red 
memiliki keterampilan tempur jarak dekat yang sangat kuat, 
biasanya menggunakan metode ini dalam situasi seperti itu. 
Namun, setelah dia menyaksikan ilmu pedang Zhang Heng, dia 
harus mengakui bahwa kepercayaan dirinya terguncang. 


Ini juga pertama kalinya dia melarikan diri dari lawannya, bahkan 
sebelum pertarungan dimulai. Meskipun dia merasa bahwa ilmu 
pedang Zhang Heng jauh lebih unggul daripada miliknya, itu tidak 
berarti dia takut padanya. Itu karena Red bisa menggunakan lebih 
dari satu jenis senjata. 


Karena dia tidak bisa mengalahkan Zhang Heng dari jarak dekat, 
dia akan lebih baik mengubah metode pertempuran. 


Itulah keahlian tim tanggap darurat. Masing-masing dilengkapi 
dengan lusinan keterampilan tempur, yang memungkinkan mereka 
menghadapi semua situasi dengan relatif mudah. Kemudian, situasi 
bar yang kacau tidak diragukan lagi adalah tempat yang paling 
cocok bagi seorang pembunuh untuk menjalankan tugas mereka. 


Setelah menarik napas dalam-dalam, Red telah mengubah dirinya 
menjadi mode pembunuh. Namun, dia juga menyadari bahwa dia 
telah kehilangan jejak Zhang Heng. Sama seperti dia, Zhang Heng 
juga memanfaatkan kerumunan untuk bersembunyi. 


Terlepas dari semua itu, Red tidak terburu-buru. Dia punya cara 


bagian kiri undangan dan melihat bahwa itu akan diadakan besok 
malam. Dia selalu ingin tahu tentang bagaimana penampilan 
pemain lain, jadi tentu saja, dia tidak akan melewatkan kesempatan 
ini. Tentu saja, daya tarik utama adalah mendapatkan item yang 
bisa membantunya dalam game. 


Shadow Moment telah memainkan peran penting dalam Zhang 
Heng menyelesaikan putaran ketiga pertandingan. Tanpa itu, 
Simone pasti akan membunuhnya di tahap awal permainan. 
Meskipun dia tidak bisa melihatnya, Kaki Kelinci Beruntung banyak 
membantunya juga. 


Peluang menemukan barang-barang ajaib ini adalah alasan 
mengapa Zhang Heng menantikan lelang. 


Bab 88 


Karyawan itu dilema.Meskipun memang benar bahwa Zhang Heng 
melampaui skor yang dibutuhkan untuk hadiah pertama, tidak ada 
yang mengira dua pemain akan cukup baik untuk mengklaim 
hadiah pertama.Itu pasti situasi yang langka.Manajemen arcade 
juga tidak tahu apa yang harus dilakukan selanjutnya.Karena para 
pemenang sudah hadir, akan mendapatkan boneka beruang raksasa 
kedua sekarang sudah tidak mungkin. 


Dalam upaya untuk meringankan kesulitan, karyawan menyarankan 
agar mereka dapat memilih hadiah lain sebagai ganti beruang. 


Zhang Heng berbalik untuk melihat kelompok yang menggertak 
mereka sebelumnya.Tampaknya pria Wang Bin ini adalah 
pemimpin kelompok.Dia tampak agak senang dengan hasilnya dan 
memilih untuk tetap bertaruh. 


“Kami telah kalah, dan kami akan menyebut diri kami orang yang 
lemah.” 


untuk memaksa Zhang Heng muncul. 


Red lalu diam-diam berjalan di belakang Feng Zi. 


Untuk menarik target mereka keluar, kebanyakan pembunuh 
biasanya menyiapkan umpan. Jadi, Red sekarang bermaksud 
mengubah Feng Zi menjadi umpannya. Meskipun dia tidak yakin 
hubungan apa yang dimiliki Zhang Heng dan Feng Zi, keduanya 
jelas saling mengenal. Oleh karena itu, itu berarti Zhang Heng pasti 
akan peduli dengan hidup dan mati Feng Zi. 


Itu lebih dari cukup untuk Red. Dia sudah mengambil pisau meja 
ketika dia melewati meja. Saat Red merayap mendekat, dia 
berencana untuk menusuk perut Feng Zi dengan pisau meja. 
Tempat spesifik yang ingin dia tusuk adalah sisi kiri atas rongga 
perut. Jika itu berjalan dengan baik, pisau itu akan menghancurkan 
limpa dan menyebabkan pendarahan. 


Pada saat itu, Feng Zi akan menangis minta tolong dan kehilangan 
kesadaran untuk waktu yang singkat. Dia percaya bahwa selama 
Zhang Heng masih di bar, insiden seperti itu pasti akan menarik 
perhatiannya. Pada saat itu, Red pasti sudah mengetahui posisi 
Zhang Heng. 


Dalam waktu sesingkat itu, Red telah menyusun seluruh rencana di 
benaknya. Segera setelah itu, Red semakin dekat dengan Feng Zi. 
Ketika dia diam-diam mengangkat pisaunya dan membidik limpa 
Fengzi seperti yang direncanakan, dia merasakan sebuah pisau kecil 
menyentuh lehernya. 


Red tidak tahu kapan pisau itu muncul di lehernya. Ketika dia 
bereaksi, lehernya sudah disayat. Setelah itu, dia mendengar suara 
Zhang Heng lagi. 


“Aku bilang itu bukan ide paling bijaksana untuk menggunakan 


senjata jarak dekat untuk melawanku,” Zhang Heng berhenti 
sejenak dan menambahkan, “Sama dengan pembunuhan.” 


Bab 986: Pisau vs Pisau 


Red memaksa Zhang Heng kembali dengan pisau, tetapi dia tidak 
menindaklanjuti setelah itu.Sebaliknya, dia membuang pisau di 
tangannya.Tujuannya jelas.Ingin mengakhiri pertempuran dengan 
pistol saku di atas meja, dia melemparkan pisau ke Zhang Heng 
untuk memberinya lebih banyak waktu. 


Namun, jika seseorang meremehkan kekuatan lemparan itu, orang 
tersebut harus membayar harga yang menyakitkan. 


Faktanya, setiap anggota tim tanggap darurat, dimulai dengan 
angka nol, adalah serba bisa.Dengan teknik lempar yang terampil, 
pisau itu terlempar ke jantung Zhang Heng.Itu cepat dan akurat, 
dan jarak mereka tidak terlalu jauh satu sama lain.Jika Zhang Heng 
gagal menghindari pisau, dia bisa mati di sini. 


Red sangat percaya diri dengan keterampilan melemparnya.Namun, 
dia juga percaya bahwa bahkan jika Zhang Heng bisa menghindari 
pisau, dia pasti tidak akan menghentikannya mengambil pistol. 


Ekspresi di wajahnya, bagaimanapun, membeku saat berikutnya. 


Zhang Heng tidak melambat sama sekali, pisau steak di tangannya 
berkibar dan berputar di ujung jarinya seperti melakukan sihir.Dia 
kemudian menangkap pisau terbang di udara. 


Red menatap dengan mata melotot.Sangat percaya diri dalam 
keterampilan melemparnya, hampir setiap keterampilan pedang 
yang diketahui telah diprogram ke dalam ingatannya, lebih dari 
cukup untuk membantunya mengatasi situasi apa pun yang 
ditakdirkan nasibnya.Namun, ketika dia melihat melalui 


ingatannya, dia tidak dapat menemukan metode permainan pisau 
Zhang Heng. 


Faktanya, saat Zhang Heng mulai bermain dengan pisau, dia gagal 
mengidentifikasi keterampilan yang digunakan Zhang Heng.Naluri 
merah menembak neuronnya dengan rasa krisis yang kuat.Bereaksi 
hampir seketika, dia menyerah mengambil pistol di atas meja 
karena rencana untuk memblokir Zhang Heng telah gagal.Dalam 
setengah detik yang singkat ini, dia mengira dia tidak bisa menarik 
pelatuknya sebelum Zhang Heng mendekatinya. 


Jadi, Red membuat keputusan tegas untuk menendang meja di 
depannya.Setelah itu, dia memegang tangannya yang terluka dan 
terjun ke kerumunan di sampingnya. 


Dan baru pada saat itulah para penonton di bar menyadari apa 
yang telah terjadi. 


Mereka tidak menyangka bahwa adegan yang tampak seperti 
pasangan muda yang berdebat satu sama lain akhirnya akan 
berubah menjadi sesuatu yang begitu berdarah. 


Saat Red mengeluarkan pistol saku dari pahanya, situasinya benar- 
benar di luar kendali.Setelah Zhang Heng menjepit tangan Red ke 
meja dengan pisau, Red mengeluarkan pisau itu untuk dilempar ke 
Zhang Heng.Seluruh bar telah jatuh ke dalam kekacauan.Tak satu 
pun dari mereka tahu siapa yang harus mereka bantu. 


Namun, Red, sebagai perempuan, masih memiliki keunggulan saat 
ini.Bagaimanapun, Singularity sebagian besar adalah bar yang 
didominasi pria.Ketika pria tidak memiliki gagasan yang jelas 
tentang apa yang sedang terjadi, mereka biasanya berpihak pada 
wanita.Ada beberapa pria kuat yang siap menjepit Zhang Heng di 
tanah. 


Feng Zi terkejut, dan kesedihan di wajahnya telah 
menghilang.Tidak hanya dia tidak menunjukkan rasa takut, tetapi 
dia tampak agak bahagia.Kali ini, dia menjadi lebih bersemangat 
ketika dia melihat Zhang Heng. 


Karena ada terlalu banyak orang di depannya, dia mengambil 
banyak waktu untuk menerobos kerumunan.Untungnya, setelah 
semua itu, dia akhirnya berhasil mendekati Zhang Heng.Tepat 
ketika dia hendak membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu, 
dia menyadari bahwa dia telah kehilangan jejak Zhang Heng, dan 
dia tidak terlihat di mana pun. 


Feng Zi menggosok matanya dengan keras dan memperhatikan 
sekelilingnya lagi.Zhang Heng memang menghilang tepat di 
depannya.Sama seperti dia, beberapa pemabuk yang siap menjepit 
Zhang Heng juga bingung.Semua orang melihat sekeliling, mencoba 
menemukan Zhang Heng. 


Tiba-tiba, hati Feng Zi menegang.Dia khawatir Zhang Heng akan 
mengambil kesempatan untuk meninggalkan bar saat ini.Malam ini, 
dia akhirnya menemukan jenis petualangan yang dia impikan, dan 
intuisi wanitanya mengatakan kepadanya bahwa Zhang Heng 
adalah seorang pria dengan banyak cerita untuk diceritakan.Hal 
terakhir yang dia inginkan adalah melepaskannya dengan mudah. 


Feng Zi tidak tahu bahwa ketika dia melihat sekeliling dengan 
cemas, mencoba menemukan Zhang Heng, sesosok diam-diam 
mendekatinya dari belakang. 


Begitu Red bergegas ke kerumunan, dia melepas wignya dan 
menempelkan topeng tipis di wajahnya.Tentu saja, topeng sekali 
pakai seperti itu tidak akan berguna setelah diperiksa lebih dekat, 
tetapi itu terbukti sangat berguna dalam lingkungan yang kacau 
balau. 


Setelah itu, Red melepas gaun merahnya dan mengenakannya luar 


dalam.Gaun merah sekarang telah menjadi gaun hitam, 
memungkinkannya untuk berbaur dengan kerumunan 
sepenuhnya.Setelah melakukan semua itu, dia merobek sudut 
gaunnya dan membungkusnya di sekitar luka di tangan kanannya 
untuk menghentikan pendarahan.Akhirnya, dia menghela nafas 
lega. 


Sebenarnya, Red tidak terlibat dalam pertempuran jarak dekat 
dengan Zhang Heng.Sebagai anggota tim tanggap darurat nol, Red 
memiliki keterampilan tempur jarak dekat yang sangat kuat, 
biasanya menggunakan metode ini dalam situasi seperti itu.Namun, 
setelah dia menyaksikan ilmu pedang Zhang Heng, dia harus 
mengakui bahwa kepercayaan dirinya terguncang. 


Ini juga pertama kalinya dia melarikan diri dari lawannya, bahkan 
sebelum pertarungan dimulai.Meskipun dia merasa bahwa ilmu 
pedang Zhang Heng jauh lebih unggul daripada miliknya, itu tidak 
berarti dia takut padanya.Itu karena Red bisa menggunakan lebih 
dari satu jenis senjata. 


Karena dia tidak bisa mengalahkan Zhang Heng dari jarak dekat, 
dia akan lebih baik mengubah metode pertempuran. 


Itulah keahlian tim tanggap darurat.Masing-masing dilengkapi 
dengan lusinan keterampilan tempur, yang memungkinkan mereka 
menghadapi semua situasi dengan relatif mudah.Kemudian, situasi 
bar yang kacau tidak diragukan lagi adalah tempat yang paling 
cocok bagi seorang pembunuh untuk menjalankan tugas mereka. 


Setelah menarik napas dalam-dalam, Red telah mengubah dirinya 
menjadi mode pembunuh.Namun, dia juga menyadari bahwa dia 

telah kehilangan jejak Zhang Heng.Sama seperti dia, Zhang Heng 

juga memanfaatkan kerumunan untuk bersembunyi. 


Terlepas dari semua itu, Red tidak terburu-buru.Dia punya cara 
untuk memaksa Zhang Heng muncul. 


Red lalu diam-diam berjalan di belakang Feng Zi. 


Untuk menarik target mereka keluar, kebanyakan pembunuh 
biasanya menyiapkan umpan.Jadi, Red sekarang bermaksud 
mengubah Feng Zi menjadi umpannya.Meskipun dia tidak yakin 
hubungan apa yang dimiliki Zhang Heng dan Feng Zi, keduanya 
jelas saling mengenal.Oleh karena itu, itu berarti Zhang Heng pasti 
akan peduli dengan hidup dan mati Feng Zi. 


Itu lebih dari cukup untuk Red.Dia sudah mengambil pisau meja 
ketika dia melewati meja.Saat Red merayap mendekat, dia 
berencana untuk menusuk perut Feng Zi dengan pisau meja.Tempat 
spesifik yang ingin dia tusuk adalah sisi kiri atas rongga perut.Jika 
itu berjalan dengan baik, pisau itu akan menghancurkan limpa dan 
menyebabkan pendarahan. 


Pada saat itu, Feng Zi akan menangis minta tolong dan kehilangan 
kesadaran untuk waktu yang singkat.Dia percaya bahwa selama 
Zhang Heng masih di bar, insiden seperti itu pasti akan menarik 
perhatiannya.Pada saat itu, Red pasti sudah mengetahui posisi 
Zhang Heng. 


Dalam waktu sesingkat itu, Red telah menyusun seluruh rencana di 
benaknya.Segera setelah itu, Red semakin dekat dengan Feng 
Zi.Ketika dia diam-diam mengangkat pisaunya dan membidik limpa 
Fengzi seperti yang direncanakan, dia merasakan sebuah pisau kecil 
menyentuh lehernya. 


Red tidak tahu kapan pisau itu muncul di lehernya.Ketika dia 
bereaksi, lehernya sudah disayat.Setelah itu, dia mendengar suara 
Zhang Heng lagi. 


“Aku bilang itu bukan ide paling bijaksana untuk menggunakan 
senjata jarak dekat untuk melawanku,” Zhang Heng berhenti 
sejenak dan menambahkan, “Sama dengan pembunuhan.” 
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Bab 987: Sebuah Email 


Feng Zi masih berdiri berjinjit, mencari-cari Zhang Heng. Lalu tiba- 
tiba ada yang menepuk pundaknya. Setelah itu, dia mendengar 
seseorang berbicara dengannya. 


“Ayo pergi dari sini dulu,” kata suara itu. 


Feng Zi sangat gembira ketika dia mendengar Zhang Heng. Namun, 
ketika dia berbalik, dia melihat wajah yang tidak dikenalnya. 
Sebelumnya, Red harus berbaur dengan kerumunan dengan 
mengenakan topeng dan mengganti pakaiannya. Adapun Zhang 
Heng, solusinya lebih sederhana. Yang perlu dia lakukan hanyalah 
menghapus riasannya dan mengembalikan penampilan aslinya. 


“Hah?” Feng Zi bereaksi dengan cepat. “Jadi ini penampilanmu 
yang sebenarnya? Bagaimana dengan wanita itu? Apakah kamu 
tidak mengejarnya? Tunggu, apakah Anda yang mengejarnya atau 
sebaliknya? Ngomong-ngomong, apakah kalian pembunuh?” 


“Masalah ini tidak ada hubungannya denganmu. Tinggalkan saja 
tempat ini, pulanglah, dan tidurlah dengan nyenyak,” kata Zhang 
Heng. 


Saat dia mendengar Zhang Heng memintanya pulang untuk tidur 
nyenyak, Feng Zi mendapatkan kembali energinya. “Tentu, ayo kita 
tidur sekarang. Ceritakan ceritamu saat kita di ranjang,” katanya 
sambil mengangguk. 


“Itu bukanlah apa yang saya maksud.” Zhang Heng terdiam. 


Meskipun Red sudah mati, Zhang Heng tidak menurunkan 
kewaspadaannya. Sebaliknya, dia tahu dia dalam masalah serius 
malam ini. 


Tim tanggap darurat datang ke sini, berpura-pura menjadi kurir 
untuk menyergapnya. Namun, setelah melihat tato di tubuh Red, 
Zhang Heng menyadari bahwa musuhnya telah mengetahui waktu 
dan tempat transaksi yang tepat, serta karakteristik kurir. Itu berarti 
detail transaksi pasti sudah dibocorkan ke musuh sebelumnya. 


Sementara itu, musuh telah menunggunya muncul. 


Zhang Heng masih tidak tahu apakah penjual atau Tuan G yang 
membocorkan detail transaksi kepada musuh. Zhang Heng lebih 
suka berpikir bahwa ada tahi lalat di geng Tuan G. Itu karena dia 
dan Pak Tua Geng disergap ketika mereka berada di lantai pertama, 
membuktikan bahwa memang ada tahi lalat di klan Mr. G. 


Namun, Zhang Heng tidak secara khusus mengingatkan Tuan G 
tentang masalah ini karena dia yakin Tuan G pasti mampu 
memecahkan masalah ini. Dia mengharapkan Mr. G untuk 
berurusan dengan tahi lalat sebelum transaksi. 


Zhang Heng sekarang menyadari bahwa dia salah. Tuan G tahu 
bahwa ada tahi lalat di klannya, dan dia bisa mengatasinya dengan 
mudah. Namun, dia tidak punya niat untuk menyelesaikan masalah. 
Sebaliknya, dia ingin para tahi lalat membocorkan informasi 
transaksi kepada musuh. 


Jika Zhang Heng benar, maka dia seharusnya memainkan umpan 
dalam transaksi ini. Pak G ingin dia berkelahi dengan tim tanggap 
darurat untuk menarik perhatian. 


Selain itu, Tuan G masih tidak mempercayai Zhang Heng, orang 
luar. Tidak mungkin dia akan menyerahkan tugas yang begitu 
penting kepadanya. Tes yang disebut sebenarnya adalah tampilan 
untuk dilihat tahi lalat. Setelah Zhang Heng memikirkan semuanya, 
semuanya masuk akal baginya sekarang. Oleh karena itu, hanya 
satu pertanyaan yang belum terjawab. Apa peran Miss F dalam 
transaksi ini? Dia tidak terkejut dengan fakta bahwa Tuan G 
mengkhianatinya dan menggunakan dia sebagai umpan, tetapi 
berdasarkan apa yang dia ketahui tentang Nona F, dia percaya 
bahwa Nona F tidak tahu apa-apa tentang itu. Dia tidak akan 
membawanya untuk memeriksa titik penyimpanan restorasi 
sebaliknya. 


Dengan kata lain, Tuan G ingin menyembunyikan rencana ini dari 
tunangannya. Tuan G memercayai tunangannya, tetapi dia juga 
tahu bahwa dia pasti akan memberi tahu Zhang Heng semua yang 
dia tahu. 


Untuk memverifikasi keraguannya, yang perlu dilakukan Zhang 
Heng adalah mencari tahu apakah Ms. F termasuk di antara sepuluh 
kurir yang dikirim Mr. G malam ini. Tidak dapat disangkal, 
transaksi ini sangat penting bagi Mr. G. Jika Ms. F tidak ada 
pekerjaan lain, dia pasti akan ditugaskan untuk mengawasi 
transaksi ini. 


Namun, itu adalah hal-hal yang hanya akan ditangani Zhang Heng 
nanti. Prioritas utamanya sekarang adalah menangani tim tanggap 
darurat. Pertarungannya dengan Red di bar barusan bisa dibilang 
menguji kemampuan tim. Seperti yang diharapkan Zhang Heng, 
semua orang di tim ahli dalam berbagai keterampilan terkait 
pertempuran. 


Jika seseorang mengukur tingkat kekuatan mereka, ilmu pedang 
dan keterampilan pembunuhan Red harus berada di puncak Lv2. 
Juga aman untuk mengatakan bahwa dia akan segera mencapai 
Lv3. Yang paling penting adalah mereka hampir tidak 
membutuhkan pelatihan apa pun. Yang harus dilakukan majikan 


mereka adalah memprogram semua keterampilan ini ke dalam 
ingatan mereka. Tidak heran mereka disebut monster. 


Sangat disayangkan monster-monster ini bertemu Zhang Heng, 
monster yang jauh lebih menakutkan daripada mereka semua. Ilmu 
pedang Lv4 Zhang Heng dan keterampilan pembunuhan tahap 
menengah Lv3 benar-benar mengalahkan Red. Yang terakhir 
mungkin tidak pernah bermimpi bahwa seseorang akan memiliki 
keterampilan tempur yang lebih kaya dan lebih mendalam daripada 
dia. 


Berbeda dengan klon yang diproduksi secara massal, Zhang Heng 
sebenarnya telah bekerja keras untuk menguasai keterampilan itu. 
Bahkan di antara para pemain, Zhang Heng unik. Hanya dengan 
bertahan hingga sepuluh kali waktu pencarian, bar keterampilan 
Zhang Heng akan menghancurkan panel karakter. Semua 
keterampilan itu dibakar ke dalam ingatannya, sesuatu yang tidak 
akan pernah dia lupakan sampai hari dia meninggal. Meskipun tim 
tanggap darurat menguasai semua keterampilan itu dengan sedikit 
usaha, mereka tidak akan pernah bisa dibandingkan dengan Zhang 
Heng. 


Namun, masalah lain Zhang Heng adalah bahwa Red bukan satu- 
satunya lawannya. Ada sembilan klon lain seperti dia. Selain itu, 
dengan penguasaan besar-besaran Shengtang Morgan atas New 
Shanghai 0297, Zhang Heng akan terlalu naif untuk berpikir bahwa 
tim tanggap darurat hanya akan mengirim satu musuh. 


Jadi, setelah Zhang Heng menggorok leher Red dengan pisau, dia 
segera memegangnya, menutup mulutnya, menyeretnya ke sudut, 
dan menutupi tubuhnya dengan beberapa pakaian, berharap untuk 
mengulur waktu lebih banyak. 


Setelah itu, dia harus membujuk Feng Zi untuk pulang. Yang 
terakhir telah banyak membantunya malam ini. Bahkan jika dia 
ingin berterima kasih padanya, tidak pantas untuk terus 
menyeretnya ke dalam masalahnya. 


Zhang Heng terkejut mendengar bahwa mereka akan menepati janji 
mereka.Karena mereka datang dalam jumlah yang lebih besar, 
mereka benar-benar bisa meninggalkan tempat itu tanpa 
menghormati kesepakatan.Akan memalukan jika mereka 
melakukannya, tapi tetap saja, itu lebih baik daripada menyebut 
diri mereka orang yang lemah.Adapun pengagum Asuka, Zhang 
Heng benar-benar kecewa padanya.Meskipun mengetahui bahwa ia 
kehilangan taruhan dan bahkan telah menyeret kedua temannya ke 
dalam kesulitannya, ia bahkan tidak memiliki kesopanan untuk 
memberi tahu lawannya bahwa ia akan menanggung semua 
tanggung jawab. 


“Anda tidak harus menyebut diri Anda seperti itu di depan 
umum.Aku tahu kalian tidak benar-benar menginginkan beruang 
teddy raksasa.Mengapa tidak memberikannya saja kepada kita? 
Lalu, kita bisa menyelesaikan masalah ini, “Zhang Heng 
menawarkan. 


Wang Bin terkejut dengan metode yang digunakan Zhang Heng 
untuk menangani masalah ini.Beberapa detik yang lalu, dia melihat 
pria yang fasih berbahasa Jepang mengeluarkan ponselnya dan 
bersiap untuk mencatatnya.Mereka berpikir bahwa mereka pasti 
akan dihina sampai mati oleh mereka bertiga. 


Sekarang, mereka terkejut ketika mereka mendengar saran Zhang 
Heng untuk membatalkan ini dengan damai.Semua orang pada 
awalnya berpikir bahwa dia sangat sombong ketika dia 
meninggalkan koin di bawah layar jika lelaki gemuk itu meminta 
pengiriman ulang.Tindakannya sebelumnya sangat kontras dengan 
keputusan penuh belas kasih yang baru saja ia buat. 


Zhang Heng dan Wang Bin bukan musuh, hanya mengalami konflik 
kecil.Sebelumnya, Wang Bin menggertak pria yang fasih berbahasa 
Jepang karena dia tahu ada pria gemuk di belakangnya, itulah 
sebabnya Zhang Heng menggunakan metode yang sama untuk 
membiarkan dia mencicipi obatnya sendiri. 


Jadi setelah mereka berdua berjalan keluar dari bar, Zhang Heng 
berkata dengan lugas, “Aku punya hal lain untuk dilakukan malam 
ini. Akan lebih baik jika kamu pulang dulu. Aku akan 
menemukanmu nanti.” 


“Kamu pembohong,” Feng Zi menggelengkan kepalanya. “Saya 
tidak akan pernah percaya apa yang dikatakan seorang pria kepada 
saya. Setiap kali mereka memberi tahu saya bahwa mereka akan 
datang mencari saya, 800 kemungkinan mereka tidak akan pernah 
menghubungi saya lagi.” 


“Kau melihat apa yang baru saja terjadi. Saya masih harus melawan 
banyak musuh. Anda akan berakhir mati jika Anda terus bertahan 
dengan saya, "Zhang Heng menjelaskan dengan sabar. 


“Akan ada risiko yang terlibat jika saya ingin lebih banyak 
petualangan,” kata Feng Zi. “Jangan khawatir. Saya tidak akan 
memperlambat Anda. Dan dengan satu rekan setim lagi, peluang 
Anda untuk menang akan lebih tinggi.” 


“Ini bukan permainan. Dan Anda tidak tahu siapa musuh saya. 
Bahkan jika Anda tidak kehilangan hidup Anda, Anda akan 
kehilangan pekerjaan dan semua yang Anda miliki,” Zhang Heng 
memperingatkan. 


“Ngomong-ngomong, aku tidak terlalu peduli dengan hal-hal itu.” 
Feng Zi mengangkat bahu dan meletakkan tangannya di bahu 
Zhang Heng. 


“Ayo, bawa aku, Tuan Assassin. Atau, kita bisa kembali ke rumahku 
dan tidur siang.” 


Zhang Heng tidak mengatakan sepatah kata pun. Saat itulah gelang 
Feng Zi tiba-tiba bergetar, mengingatkannya bahwa dia telah 
menerima email. 


Setelah melirik judul email, dia mengabaikannya. Dia masih 
memeras otaknya tentang bagaimana mengelabui Zhang Heng agar 
pulang bersamanya. Namun, saat berikutnya dia mendengar Zhang 
Heng bertanya, “Apakah kamu tidak akan membaca email yang 
baru saja kamu terima?” 


Bab 987: Sebuah Email 


Feng Zi masih berdiri berjinjit, mencari-cari Zhang Heng.Lalu tiba- 
tiba ada yang menepuk pundaknya.Setelah itu, dia mendengar 
seseorang berbicara dengannya. 


“Ayo pergi dari sini dulu,” kata suara itu. 


Feng Zi sangat gembira ketika dia mendengar Zhang Heng.Namun, 
ketika dia berbalik, dia melihat wajah yang tidak 
dikenalnya.Sebelumnya, Red harus berbaur dengan kerumunan 
dengan mengenakan topeng dan mengganti pakaiannya.Adapun 
Zhang Heng, solusinya lebih sederhana.Yang perlu dia lakukan 
hanyalah menghapus riasannya dan mengembalikan penampilan 
aslinya. 


“Hah?” Feng Zi bereaksi dengan cepat. “Jadi ini penampilanmu yang 
sebenarnya? Bagaimana dengan wanita itu? Apakah kamu tidak 
mengejarnya? Tunggu, apakah Anda yang mengejarnya atau 
sebaliknya? Ngomong-ngomong, apakah kalian pembunuh?” 


“Masalah ini tidak ada hubungannya denganmu.Tinggalkan saja 
tempat ini, pulanglah, dan tidurlah dengan nyenyak,” kata Zhang 
Heng. 


Saat dia mendengar Zhang Heng memintanya pulang untuk tidur 
nyenyak, Feng Zi mendapatkan kembali energinya.“Tentu, ayo kita 
tidur sekarang.Ceritakan ceritamu saat kita di ranjang,” katanya 
sambil mengangguk. 


“Itu bukanlah apa yang saya maksud.” Zhang Heng terdiam. 


Meskipun Red sudah mati, Zhang Heng tidak menurunkan 
kewaspadaannya.Sebaliknya, dia tahu dia dalam masalah serius 
malam ini. 


Tim tanggap darurat datang ke sini, berpura-pura menjadi kurir 
untuk menyergapnya.Namun, setelah melihat tato di tubuh Red, 
Zhang Heng menyadari bahwa musuhnya telah mengetahui waktu 
dan tempat transaksi yang tepat, serta karakteristik kurir.Itu berarti 
detail transaksi pasti sudah dibocorkan ke musuh sebelumnya. 


Sementara itu, musuh telah menunggunya muncul. 


Zhang Heng masih tidak tahu apakah penjual atau Tuan G yang 
membocorkan detail transaksi kepada musuh.Zhang Heng lebih 
suka berpikir bahwa ada tahi lalat di geng Tuan G.Itu karena dia 
dan Pak Tua Geng disergap ketika mereka berada di lantai pertama, 
membuktikan bahwa memang ada tahi lalat di klan Mr.G. 


Namun, Zhang Heng tidak secara khusus mengingatkan Tuan G 
tentang masalah ini karena dia yakin Tuan G pasti mampu 
memecahkan masalah ini.Dia mengharapkan Mr.G untuk berurusan 
dengan tahi lalat sebelum transaksi. 


Zhang Heng sekarang menyadari bahwa dia salah.Tuan G tahu 
bahwa ada tahi lalat di klannya, dan dia bisa mengatasinya dengan 
mudah.Namun, dia tidak punya niat untuk menyelesaikan 


masalah.Sebaliknya, dia ingin para tahi lalat membocorkan 
informasi transaksi kepada musuh. 


Jika Zhang Heng benar, maka dia seharusnya memainkan umpan 
dalam transaksi ini.Pak G ingin dia berkelahi dengan tim tanggap 
darurat untuk menarik perhatian. 


Selain itu, Tuan G masih tidak mempercayai Zhang Heng, orang 
luar.Tidak mungkin dia akan menyerahkan tugas yang begitu 
penting kepadanya.Tes yang disebut sebenarnya adalah tampilan 
untuk dilihat tahi lalat.Setelah Zhang Heng memikirkan semuanya, 
semuanya masuk akal baginya sekarang.Oleh karena itu, hanya satu 
pertanyaan yang belum terjawab.Apa peran Miss F dalam transaksi 
ini? Dia tidak terkejut dengan fakta bahwa Tuan G 
mengkhianatinya dan menggunakan dia sebagai umpan, tetapi 
berdasarkan apa yang dia ketahui tentang Nona F, dia percaya 
bahwa Nona F tidak tahu apa-apa tentang itu.Dia tidak akan 
membawanya untuk memeriksa titik penyimpanan restorasi 
sebaliknya. 


Dengan kata lain, Tuan G ingin menyembunyikan rencana ini dari 
tunangannya.Tuan G memercayai tunangannya, tetapi dia juga tahu 
bahwa dia pasti akan memberi tahu Zhang Heng semua yang dia 
tahu. 


Untuk memverifikasi keraguannya, yang perlu dilakukan Zhang 
Heng adalah mencari tahu apakah Ms.F termasuk di antara sepuluh 
kurir yang dikirim Mr.G malam ini.Tidak dapat disangkal, transaksi 
ini sangat penting bagi Mr.G.Jika Ms.F tidak ada pekerjaan lain, dia 
pasti akan ditugaskan untuk mengawasi transaksi ini. 


Namun, itu adalah hal-hal yang hanya akan ditangani Zhang Heng 
nanti.Prioritas utamanya sekarang adalah menangani tim tanggap 
darurat.Pertarungannya dengan Red di bar barusan bisa dibilang 
menguji kemampuan tim.Seperti yang diharapkan Zhang Heng, 
semua orang di tim ahli dalam berbagai keterampilan terkait 
pertempuran. 


Jika seseorang mengukur tingkat kekuatan mereka, ilmu pedang 
dan keterampilan pembunuhan Red harus berada di puncak 
Lv2.Juga aman untuk mengatakan bahwa dia akan segera mencapai 
Lv3.Yang paling penting adalah mereka hampir tidak membutuhkan 
pelatihan apa pun.Yang harus dilakukan majikan mereka adalah 
memprogram semua keterampilan ini ke dalam ingatan 
mereka.Tidak heran mereka disebut monster. 


Sangat disayangkan monster-monster ini bertemu Zhang Heng, 
monster yang jauh lebih menakutkan daripada mereka semua.Ilmu 
pedang Lv4 Zhang Heng dan keterampilan pembunuhan tahap 
menengah Lv3 benar-benar mengalahkan Red.Yang terakhir 
mungkin tidak pernah bermimpi bahwa seseorang akan memiliki 
keterampilan tempur yang lebih kaya dan lebih mendalam daripada 
dia. 


Berbeda dengan klon yang diproduksi secara massal, Zhang Heng 
sebenarnya telah bekerja keras untuk menguasai keterampilan 
itu.Bahkan di antara para pemain, Zhang Heng unik.Hanya dengan 
bertahan hingga sepuluh kali waktu pencarian, bar keterampilan 
Zhang Heng akan menghancurkan panel karakter.Semua 
keterampilan itu dibakar ke dalam ingatannya, sesuatu yang tidak 
akan pernah dia lupakan sampai hari dia meninggal.Meskipun tim 
tanggap darurat menguasai semua keterampilan itu dengan sedikit 
usaha, mereka tidak akan pernah bisa dibandingkan dengan Zhang 
Heng. 


Namun, masalah lain Zhang Heng adalah bahwa Red bukan satu- 
satunya lawannya.Ada sembilan klon lain seperti dia.Selain itu, 
dengan penguasaan besar-besaran Shengtang Morgan atas New 
Shanghai 0297, Zhang Heng akan terlalu naif untuk berpikir bahwa 
tim tanggap darurat hanya akan mengirim satu musuh. 


Jadi, setelah Zhang Heng menggorok leher Red dengan pisau, dia 
segera memegangnya, menutup mulutnya, menyeretnya ke sudut, 
dan menutupi tubuhnya dengan beberapa pakaian, berharap untuk 


mengulur waktu lebih banyak. 


Setelah itu, dia harus membujuk Feng Zi untuk pulang.Yang 
terakhir telah banyak membantunya malam ini.Bahkan jika dia 
ingin berterima kasih padanya, tidak pantas untuk terus 
menyeretnya ke dalam masalahnya. 


Jadi setelah mereka berdua berjalan keluar dari bar, Zhang Heng 
berkata dengan lugas, “Aku punya hal lain untuk dilakukan malam 
ini.Akan lebih baik jika kamu pulang dulu.Aku akan menemukanmu 
nanti.” 


“Kamu pembohong,” Feng Zi menggelengkan kepalanya.“Saya tidak 
akan pernah percaya apa yang dikatakan seorang pria kepada 
saya.Setiap kali mereka memberi tahu saya bahwa mereka akan 
datang mencari saya, 800 kemungkinan mereka tidak akan pernah 
menghubungi saya lagi.” 


“Kau melihat apa yang baru saja terjadi.Saya masih harus melawan 
banyak musuh.Anda akan berakhir mati jika Anda terus bertahan 
dengan saya, "Zhang Heng menjelaskan dengan sabar. 


“Akan ada risiko yang terlibat jika saya ingin lebih banyak 
petualangan,” kata Feng Zi.“Jangan khawatir.Saya tidak akan 
memperlambat Anda.Dan dengan satu rekan setim lagi, peluang 
Anda untuk menang akan lebih tinggi.” 


“Ini bukan permainan.Dan Anda tidak tahu siapa musuh 
saya.Bahkan jika Anda tidak kehilangan hidup Anda, Anda akan 
kehilangan pekerjaan dan semua yang Anda miliki,” Zhang Heng 
memperingatkan. 


“Ngomong-ngomong, aku tidak terlalu peduli dengan hal-hal itu.” 


Feng Zi mengangkat bahu dan meletakkan tangannya di bahu 
Zhang Heng. 


“Ayo, bawa aku, Tuan Assassin.Atau, kita bisa kembali ke rumahku 
dan tidur siang.” 


Zhang Heng tidak mengatakan sepatah kata pun.Saat itulah gelang 
Feng Zi tiba-tiba bergetar, mengingatkannya bahwa dia telah 
menerima email. 


Setelah melirik judul email, dia mengabaikannya.Dia masih 
memeras otaknya tentang bagaimana mengelabui Zhang Heng agar 
pulang bersamanya.Namun, saat berikutnya dia mendengar Zhang 
Heng bertanya, “Apakah kamu tidak akan membaca email yang 
baru saja kamu terima?” 
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“Oh, email itu dari serikat pekerja. Ada kemungkinan 80Y6 email 
tersebut berbicara tentang distribusi persediaan asuransi tenaga 
kerja atau mengubah jam kerja saya.” Feng Zi tampaknya tidak 
terlalu peduli tentang itu. 


“Apakah serikat pekerja Anda biasanya mengirim pesan-pesan ini 
ke seluruh kelompok orang?” Zhang Heng bertanya sesudahnya. 


“Begitulah biasanya mereka bekerja. Apa masalahnya?” Feng Zi 
sedikit bingung dengan pertanyaan Zhang Heng. Dia mendongak, 
hanya untuk menemukan bahwa hampir semua gelang bergetar 
sekarang. Melalui jendela kaca bar, Zhang Heng dapat melihat 
bahwa pelanggan Bar Singularity sedang melihat gelang mereka 
dan memeriksa email yang baru saja mereka terima. 


Feng Zi mengerutkan kening. “Apa yang sedang terjadi?” Dia 
kemudian mengklik email yang dia terima dan langsung membeku. 


Ada video yang dilampirkan ke email. 


Video itu menunjukkan dia bersandar ke tubuh Zhang Heng, 
menekan pahanya ke tubuh Zhang Heng, dan membelai dada Zhang 
Heng sambil mengatakan sesuatu. 


“Itu yang aku lakukan padamu di bar tadi.” Feng Zi tidak tersipu 
setelah dia menonton video itu. Sebaliknya, dia tidak bisa berkata- 
kata. “Siapa pun yang merekam kita pasti tidak ada yang lebih baik 
untuk dilakukan. Mengapa orang itu mengirim klip itu ke serikat 


pekerja? Dan mengapa serikat pekerja mengirimkannya ke semua 
orang?” 


Di sisi lain, Zhang Heng telah menemukan lokasi kamera dari sudut 
pengambilan gambar. Itu adalah kursi tempat Red duduk. Zhang 
Heng kemudian menatap Feng Zi. “Apakah kamu benar-benar 
menyukai kehidupanmu saat ini? Saya khawatir Anda akan 
mengucapkan selamat tinggal sepenuhnya.” 


“Apa maksudmu?” Feng Zi menerima email lain dari serikat pekerja 
segera setelah dia selesai bertanya. Yang ini memiliki label darurat 
di atasnya. 


Subjek: Mencari pria dan wanita dalam video 


Kepada: Semua pekerja 


Isi: Pria dan wanita ini mencuri rahasia dagang pabrik kami dan 
menyembunyikannya di lantai dua. Kami sekarang meminta semua 
karyawan tingkat dua untuk mencari tahu keberadaan kedua orang 
ini. Mereka yang dapat memberi kami petunjuk apa pun akan diberi 
hadiah apartemen tiga lantai, gaji Anda saat ini dua kali lipat, dan 
kredit satu kali, 100.000 akan diberikan kepada orang yang 
menemukannya. (Catatan: Keduanya sangat berbahaya. Anda tidak 
boleh mendekati mereka begitu Anda menemukannya. Target 
mungkin memiliki kemampuan untuk menyamar. Anda dapat 
memeriksa identitas mereka yang sebenarnya melalui gelang Anda) 


ID warga Zhang Heng dan Feng Zi diposting di bagian bawah email. 


Mata Feng Zi melotot setelah dia membacanya. 


“Kami dicari?! Rahasia dagang macam apa yang Anda curi dari 
pabrik? Tampaknya cukup serius bagi mereka untuk mengeluarkan 
hadiah. Dan itu sangat besar. Saya khawatir para pekerja dari 


seluruh pabrik akan datang mencari kita.” 


“Bukan hanya pabrik tempat Anda bekerja. Semua pabrik dari 
tingkat kedua akan datang mencari kita, "koreksi Zhang Heng. 
“Beberapa orang di jalan ini bukan dari pabrik Anda, tapi saya 
yakin mereka menerima email yang sama seperti orang lain.” 


“Apakah Anda mencuri rahasia dagang dari pabrik lain?” Feng Zi 
terkejut. 


“Rahasia dagang yang mereka sebutkan hanyalah kedok. Lebih baik 
Anda tidak mengetahui detail masalah ini. Juga, lebih baik kita 
pergi dari sini sekarang.” 


Zhang Heng memperhatikan bahwa orang yang lewat sudah melirik 
mereka dengan curiga, terus-menerus membandingkan mereka 
dengan pria dan wanita di video. Selain itu, pelanggan dari 
Singularity Bar juga melihat mereka melalui jendela kaca. 


Zhang Heng harus mengakui bahwa dia telah meremehkan tim 
tanggap darurat. Setelah dia melawan Red, dia melakukan evaluasi 
komprehensif terhadap kemampuan yang terakhir. Dia pikir dia 
cukup mengenal mereka. Dia tidak menyangka bahwa mereka akan 
membuat rencana seperti itu. 


Zhang Heng mengingat adegan pertarungannya dengan Red. Ketika 
dia menggorok lehernya, Red tidak secara tidak sadar menutupi 
lehernya dengan tangannya untuk menghentikan pendarahan 
seperti yang akan dilakukan kebanyakan orang. Sebagai gantinya, 
dia memutuskan untuk berjalan sebentar ke depan. Dia kemudian 
menjatuhkan pisau di tangannya ke tanah, dan Zhang Heng dengan 
cepat memeganginya dan menutup mulutnya untuk mencegahnya 
meminta bantuan. 


Sayangnya, gelang Red tidak terlihat oleh Zhang Heng. Dia 


Token hanya duduk di sana di bawah layar, tetapi tidak ada yang 
berani menyentuhnya.Gerakan mungil ini mengalahkan kata apa 
pun yang keluar dari mulut seseorang. 


Karena mereka telah belajar pelajaran mereka, Zhang Heng tidak 
punya niat untuk mempermalukan mereka di depan semua 
orang.Segera, pria gemuk itu menyerahkan boneka beruang raksasa 
itu kepada Hayase Asuka. 


“Ini luar biasa! Pria sejati seperti kita seharusnya tidak bermain- 
main dengan boneka beruang.Untung kalian menginginkannya dari 
kami.” 


Anggota-anggota lain dari kelompok itu tertawa dan tersenyum, 
berusaha membuat seluruh perselingkuhan menjadi kurang 
canggung.Sebelum kejadian ini, mereka selalu berkeliling dan 
mengacaukan orang lain hanya untuk membuktikan bahwa mereka 
akan menjadi pemenang.Ini adalah pertama kalinya mereka 
merasakan kepahitan seperti apa rasanya kehilangan.Melihat bahwa 
Zhang Heng bersedia melepaskan mereka, mereka semua lega.Tidak 
memiliki niat berlama-lama lagi, mereka meninggalkan arcade 
begitu semuanya beres. 


Wang Bin adalah yang terakhir pergi.Zhang Heng mengerutkan 
kening ketika dia melihatnya berjalan ke arah mereka.Dia percaya 
bahwa dia adalah pecundang dan ingin kembali untuk membalas 
dendam. 


“Aku berutang budi padamu kali ini.Simpan nomor saya di ponsel 
Anda.Anda dapat menghubungi saya kapan saja Anda 
membutuhkan bantuan saya.Biarkan aku jujur.Kita tidak akan 
terlibat dalam pertarungan apa pun.Sekolah kami sangat ketat 
tentang hal-hal ini.” 


Zhang Heng heran bahwa Wang Bin tidak membuat ulah di depan 
mereka.Sebagai imbalannya, dia mengangguk dan mencatat 


mungkin telah mengirimkan sinyal SOS pada saat itu. 


Anggota tim tanggap darurat lainnya merespons hanya dalam 
hitungan detik. Sebelumnya, Zhang Heng bertanya-tanya mengapa 
Shengtang Morgan tidak menggunakan kepolisian tingkat dua 
untuk menangkap mereka. Sekarang, dia akhirnya mendapatkan 
jawabannya. Hampir semua warga dari tingkat kedua adalah 
pekerja kasar. Oleh karena itu, tidak ada organisasi di sini yang 
lebih kuat dari serikat pekerja. 


Shengtang Morgan tahu betul bahwa apa pun yang dilakukan polisi, 
mereka tidak akan pernah seefektif memobilisasi seluruh tingkat 
kedua. Mereka tidak ingin memberi tahu siapa pun tentang 
pembuat kode memori, jadi mereka memberi tahu orang-orang 
bahwa Zhang Heng mencuri beberapa rahasia dagang. 


“Eh, baiklah, kita harus pergi sekarang.” Feng Zi juga 
memperhatikan para pengamat yang mulai mengelilingi mereka. 


Seseorang memotret mereka dengan gelang mereka. Feng Zi segera 
menutupi wajahnya dan buru-buru mengikuti Zhang Heng ke sisi 
lain gang. Saat mereka mulai berlari, mereka mengungkap identitas 
asli mereka. Para pengamat segera menjadi sangat bersemangat. 
Dalam menghadapi godaan yang tak tertahankan, mereka bahkan 
lupa bahwa keduanya dianggap sangat berbahaya. Kerumunan 
orang kemudian mulai mengejar mereka. Kedua orang di depan 
mereka juga mengulurkan tangan mereka untuk mencegah Zhang 
Heng dan Feng Zi pergi. 


Pada saat berikutnya, Zhang Heng meraih salah satu lengan mereka 
dan mematahkan tulang pahanya. Yang terakhir menjerit seperti 
babi untuk disembelih. Jeritan itu sedikit menenangkan orang- 
orang yang dibutakan oleh hadiahnya. Orang lain yang mencoba 
menghentikan mereka pergi dengan cepat mundur selangkah. Dia 
kemudian menyaksikan Zhang Heng dan Feng Zi berlari 
melewatinya. Namun, dia tidak ingin mereka lari begitu saja. Dia 
terus memotret mereka dan mengirim email sambil mencoba 


menjaga jarak di belakang mereka. 


“Apa yang harus kita lakukan?” Feng Zi bertanya sambil melihat 
orang-orang yang mengejar mereka. 


“Karena kamu bekerja di sini, apakah kamu tahu medan yang rumit 
di dekat sini?” 


“Medan yang rumit?” Feng Zi berpikir sejenak, “Ada pasar malam 
di depan kami, dengan kios-kios yang menjual segala macam 
barang. Biasanya, tempat ini ramai setiap malam.” 


“Sangat baik. Memimpin. Kami akan pergi ke sana.” 


Lima menit kemudian, keduanya tiba di pasar malam. Mereka tidak 
hanya gagal menghentikan orang-orang mengejar mereka, tetapi 
mereka mulai menarik lebih banyak perhatian. 


“Mustahil. Apakah orang-orang di sini juga menerima email?!” Feng 
Zi bertanya dengan tidak percaya. 


“Seperti yang saya katakan, saya memperkirakan bahwa semua 
pekerja di seluruh tingkat kedua menerima email,” kata Zhang 
Heng. “Tapi itu tidak masalah. Kami akan segera menyingkirkan 
mereka.” 


Saat dia berbicara, Zhang Heng terjun ke pasar malam bersama 
Feng Zi. Sambil berlari, dia mengambil dua wig dari sebuah kios 
kecil. Setelah itu, Feng Zi melihat barang-barang di tangan Zhang 
Heng terus bertambah, dari kemeja hingga bantalan lutut. Namun, 
hal-hal itu tidak bertahan lama di tangan Zhang Heng. Keduanya 
buru-buru mengenakan semua barang itu saat mereka pergi. 


Setelah itu, Zhang Heng menggunakan kuas makeup, eyeliner, dan 


bedak untuk mengubah penampilannya. Kemudian, dia membuang 
kotak gitar dan memindahkan isinya ke ranselnya. Dia juga 
memegang Selubung Terselubung di tangannya. Keduanya telah 
benar-benar mengubah penampilan mereka, dan mereka akhirnya 
untuk sementara menyingkirkan orang-orang yang mengejar 
mereka. 


Bab 988: Dicari Oleh Seluruh Kota 


“Oh, email itu dari serikat pekerja.Ada kemungkinan 806 email 
tersebut berbicara tentang distribusi persediaan asuransi tenaga 
kerja atau mengubah jam kerja saya.” Feng Zi tampaknya tidak 
terlalu peduli tentang itu. 


“Apakah serikat pekerja Anda biasanya mengirim pesan-pesan ini 
ke seluruh kelompok orang?” Zhang Heng bertanya sesudahnya. 


“Begitulah biasanya mereka bekerja.Apa masalahnya?” Feng Zi 
sedikit bingung dengan pertanyaan Zhang Heng.Dia mendongak, 
hanya untuk menemukan bahwa hampir semua gelang bergetar 
sekarang.Melalui jendela kaca bar, Zhang Heng dapat melihat 
bahwa pelanggan Bar Singularity sedang melihat gelang mereka 
dan memeriksa email yang baru saja mereka terima. 


Feng Zi mengerutkan kening.“Apa yang sedang terjadi?” Dia 
kemudian mengklik email yang dia terima dan langsung membeku. 


Ada video yang dilampirkan ke email. 


Video itu menunjukkan dia bersandar ke tubuh Zhang Heng, 
menekan pahanya ke tubuh Zhang Heng, dan membelai dada Zhang 
Heng sambil mengatakan sesuatu. 


“Itu yang aku lakukan padamu di bar tadi.” Feng Zi tidak tersipu 
setelah dia menonton video itu.Sebaliknya, dia tidak bisa berkata- 


kata. “Siapa pun yang merekam kita pasti tidak ada yang lebih baik 
untuk dilakukan.Mengapa orang itu mengirim klip itu ke serikat 
pekerja? Dan mengapa serikat pekerja mengirimkannya ke semua 
orang?” 


Di sisi lain, Zhang Heng telah menemukan lokasi kamera dari sudut 
pengambilan gambar.Itu adalah kursi tempat Red duduk.Zhang 
Heng kemudian menatap Feng Zi.“Apakah kamu benar-benar 
menyukai kehidupanmu saat ini? Saya khawatir Anda akan 
mengucapkan selamat tinggal sepenuhnya.” 


“Apa maksudmu?” Feng Zi menerima email lain dari serikat pekerja 
segera setelah dia selesai bertanya.Yang ini memiliki label darurat 
di atasnya. 


Subjek: Mencari pria dan wanita dalam video 


Kepada: Semua pekerja 


Isi: Pria dan wanita ini mencuri rahasia dagang pabrik kami dan 
menyembunyikannya di lantai dua.Kami sekarang meminta semua 
karyawan tingkat dua untuk mencari tahu keberadaan kedua orang 
ini.Mereka yang dapat memberi kami petunjuk apa pun akan diberi 
hadiah apartemen tiga lantai, gaji Anda saat ini dua kali lipat, dan 
kredit satu kali, 100.000 akan diberikan kepada orang yang 
menemukannya.(Catatan: Keduanya sangat berbahaya.Anda tidak 
boleh mendekati mereka begitu Anda menemukannya.Target 
mungkin memiliki kemampuan untuk menyamar.Anda dapat 
memeriksa identitas mereka yang sebenarnya melalui gelang Anda) 


ID warga Zhang Heng dan Feng Zi diposting di bagian bawah email. 


Mata Feng Zi melotot setelah dia membacanya. 


“Kami dicari? Rahasia dagang macam apa yang Anda curi dari 


pabrik? Tampaknya cukup serius bagi mereka untuk mengeluarkan 
hadiah.Dan itu sangat besar.Saya khawatir para pekerja dari 
seluruh pabrik akan datang mencari kita.” 


“Bukan hanya pabrik tempat Anda bekerja.Semua pabrik dari 
tingkat kedua akan datang mencari kita, "koreksi Zhang 

Heng. “Beberapa orang di jalan ini bukan dari pabrik Anda, tapi 
saya yakin mereka menerima email yang sama seperti orang lain.” 


“Apakah Anda mencuri rahasia dagang dari pabrik lain?” Feng Zi 
terkejut. 


“Rahasia dagang yang mereka sebutkan hanyalah kedok.Lebih baik 
Anda tidak mengetahui detail masalah ini.Juga, lebih baik kita 
pergi dari sini sekarang.” 


Zhang Heng memperhatikan bahwa orang yang lewat sudah melirik 
mereka dengan curiga, terus-menerus membandingkan mereka 
dengan pria dan wanita di video.Selain itu, pelanggan dari 
Singularity Bar juga melihat mereka melalui jendela kaca. 


Zhang Heng harus mengakui bahwa dia telah meremehkan tim 
tanggap darurat.Setelah dia melawan Red, dia melakukan evaluasi 
komprehensif terhadap kemampuan yang terakhir.Dia pikir dia 
cukup mengenal mereka.Dia tidak menyangka bahwa mereka akan 
membuat rencana seperti itu. 


Zhang Heng mengingat adegan pertarungannya dengan Red.Ketika 
dia menggorok lehernya, Red tidak secara tidak sadar menutupi 
lehernya dengan tangannya untuk menghentikan pendarahan 
seperti yang akan dilakukan kebanyakan orang.Sebagai gantinya, 
dia memutuskan untuk berjalan sebentar ke depan.Dia kemudian 
menjatuhkan pisau di tangannya ke tanah, dan Zhang Heng dengan 
cepat memeganginya dan menutup mulutnya untuk mencegahnya 
meminta bantuan. 


Sayangnya, gelang Red tidak terlihat oleh Zhang Heng.Dia mungkin 
telah mengirimkan sinyal SOS pada saat itu. 


Anggota tim tanggap darurat lainnya merespons hanya dalam 
hitungan detik.Sebelumnya, Zhang Heng bertanya-tanya mengapa 
Shengtang Morgan tidak menggunakan kepolisian tingkat dua 
untuk menangkap mereka.Sekarang, dia akhirnya mendapatkan 
jawabannya.Hampir semua warga dari tingkat kedua adalah pekerja 
kasar.Oleh karena itu, tidak ada organisasi di sini yang lebih kuat 
dari serikat pekerja. 


Shengtang Morgan tahu betul bahwa apa pun yang dilakukan polisi, 
mereka tidak akan pernah seefektif memobilisasi seluruh tingkat 
kedua.Mereka tidak ingin memberi tahu siapa pun tentang pembuat 
kode memori, jadi mereka memberi tahu orang-orang bahwa Zhang 
Heng mencuri beberapa rahasia dagang. 


“Eh, baiklah, kita harus pergi sekarang.” Feng Zi juga 
memperhatikan para pengamat yang mulai mengelilingi mereka. 


Seseorang memotret mereka dengan gelang mereka.Feng Zi segera 
menutupi wajahnya dan buru-buru mengikuti Zhang Heng ke sisi 
lain gang.Saat mereka mulai berlari, mereka mengungkap identitas 
asli mereka.Para pengamat segera menjadi sangat 
bersemangat.Dalam menghadapi godaan yang tak tertahankan, 
mereka bahkan lupa bahwa keduanya dianggap sangat 
berbahaya.Kerumunan orang kemudian mulai mengejar 
mereka.Kedua orang di depan mereka juga mengulurkan tangan 
mereka untuk mencegah Zhang Heng dan Feng Zi pergi. 


Pada saat berikutnya, Zhang Heng meraih salah satu lengan mereka 
dan mematahkan tulang pahanya.Yang terakhir menjerit seperti 
babi untuk disembelih.Jeritan itu sedikit menenangkan orang-orang 
yang dibutakan oleh hadiahnya.Orang lain yang mencoba 
menghentikan mereka pergi dengan cepat mundur selangkah.Dia 
kemudian menyaksikan Zhang Heng dan Feng Zi berlari 
melewatinya.Namun, dia tidak ingin mereka lari begitu saja.Dia 


terus memotret mereka dan mengirim email sambil mencoba 
menjaga jarak di belakang mereka. 


“Apa yang harus kita lakukan?” Feng Zi bertanya sambil melihat 
orang-orang yang mengejar mereka. 


“Karena kamu bekerja di sini, apakah kamu tahu medan yang rumit 
di dekat sini?” 


“Medan yang rumit?” Feng Zi berpikir sejenak, “Ada pasar malam 
di depan kami, dengan kios-kios yang menjual segala macam 
barang.Biasanya, tempat ini ramai setiap malam.” 


“Sangat baik.Memimpin.Kami akan pergi ke sana.” 


Lima menit kemudian, keduanya tiba di pasar malam.Mereka tidak 
hanya gagal menghentikan orang-orang mengejar mereka, tetapi 
mereka mulai menarik lebih banyak perhatian. 


“Mustahil.Apakah orang-orang di sini juga menerima email?” Feng 
Zi bertanya dengan tidak percaya. 


“Seperti yang saya katakan, saya memperkirakan bahwa semua 
pekerja di seluruh tingkat kedua menerima email,” kata Zhang 
Heng. “Tapi itu tidak masalah.Kami akan segera menyingkirkan 
mereka.” 


Saat dia berbicara, Zhang Heng terjun ke pasar malam bersama 
Feng Zi.Sambil berlari, dia mengambil dua wig dari sebuah kios 
kecil.Setelah itu, Feng Zi melihat barang-barang di tangan Zhang 
Heng terus bertambah, dari kemeja hingga bantalan lutut.Namun, 
hal-hal itu tidak bertahan lama di tangan Zhang Heng.Keduanya 
buru-buru mengenakan semua barang itu saat mereka pergi. 


Setelah itu, Zhang Heng menggunakan kuas makeup, eyeliner, dan 
bedak untuk mengubah penampilannya.Kemudian, dia membuang 
kotak gitar dan memindahkan isinya ke ranselnya.Dia juga 
memegang Selubung Terselubung di tangannya.Keduanya telah 
benar-benar mengubah penampilan mereka, dan mereka akhirnya 
untuk sementara menyingkirkan orang-orang yang mengejar 
mereka. 


Ch.989 


Bab 989: Meminta Bantuan Melalui Email 


Feng Zi berhenti dan terengah-engah saat dia bersandar pada lampu 
jalan di sisi jalan. Pakaian kerja di tubuhnya hilang, digantikan oleh 
gaun Lolita dengan sepasang sepatu kulit kecil dan pita di atas 
kepalanya. Itu mengubahnya dari seorang wanita mekanik yang 
sulit diatur menjadi Lolita yang pemalu dan cantik. 


Bahkan rekan kerjanya tidak bisa mengenalinya jika dia berdiri di 
depan mereka. Feng Zi berjalan menuju cermin di kios sebelah dan 
melihat penampilannya saat ini. Tiba-tiba, dia merasakan perutnya 
bergejolak, dan dia mengeluh kepada Zhang Heng, “Mengapa kamu 
membuatku terlihat seperti gadis kecil?” 


“Bukankah kamu seharusnya seorang wanita pada awalnya?” 


“Pernahkah Anda melihat seorang wanita yang dapat memperbaiki 
pipa hidrolik dan meletakkan tiga puluh kilogram komponen 
mekanis di bahunya?” Feng Zi mencibir. 


“Itulah tepatnya mengapa aku harus mengubahmu menjadi Lolita. 
Semakin kuat kontrasnya, semakin sulit bagi Anda untuk dikenali 
oleh orang lain, "Zhang Heng mengingatkan. “Cara Anda bertindak 
juga harus sesuai dengan pandangan Anda. Jangan meletakkan kaki 
Anda di tiang lampu lagi. Cobalah untuk berdiri dengan kedua kaki 
Anda berdekatan.” 


“Selanjutnya, apakah Anda ingin meminta saya untuk 


menambahkan eek, eek, eek ke setiap kalimat yang saya ucapkan?” 


“Tidak ada salahnya mencoba, kurasa.” 


Feng Zi memutar matanya. 


“Lupakan. Saya lebih suka membiarkan mereka menangkap saya. ” 


“Percaya padaku. Anda tidak ingin jatuh ke tangan orang-orang 
itu,” kata Zhang Heng. “Mereka bersedia menggunakan cara apa 
pun yang diperlukan untuk menarikku keluar.” 


Zhang Heng tidak berusaha menakut-nakuti Feng Zi. Jika dia tidak 
muncul di pub tepat pada waktunya, limpanya akan mengalami 
pendarahan hebat sekarang. 


“Jadi, siapa sebenarnya yang kamu provokasi?” Feng Zi dengan 
penasaran bertanya. “Seluruh level kedua mencoba menangkap kita 
sekarang.” 


“Grup Shengtang Morgan.” 


“Shengtang Morgan ?!” Feng Zi mengangkat alisnya, dan dia akan 
tertawa terbahak-bahak. Namun, ketika dia melihat Zhang Heng 
tidak terlihat sedang bercanda. Senyum di wajahnya berangsur- 
angsur menghilang. “Apakah Anda tahu bahwa New Shanghai 0297 
dibangun oleh Shengtang Morgan? Meskipun pemerintah federal 
mengatur tempat ini, Grup Shengtang Morgan sebenarnya adalah 
penguasa sejati seluruh kota ini. ” 


“Aku juga tahu tentang itu.” 


“Mengapa kamu memprovokasi raja kota ini?” 


nomornya. 


....oc.oc. 


Hayase Asuka memeluk boneka beruang itu erat-erat saat mereka 
berjalan pergi.Dia merasa seolah-olah hidup dalam mimpi. 


“Wow! Aku tidak tahu kamu penembak yang hebat! Apakah Anda 
seorang agen rahasia atau sesuatu ? ” 


Hayase Asuka sangat senang sehingga dia melompat dan berpura- 
pura menembak dengan jarinya. 


Zhang Heng hanya bisa memikirkan alasan pertama yang muncul di 
benaknya. 


“Saya memainkan banyak game menembak,” katanya. 


Karena Hayase Asuka belum pernah memainkan game FPS 
sebelumnya, dia tidak curiga ada yang salah dengan pernyataan 
Zhang Heng.Yang dia tahu adalah bahwa dia benar-benar hebat 
dalam permainan video. 


Di sisi lain, pria yang fasih berbahasa Jepang sekarang malu dengan 
apa yang dia lakukan sebelumnya.Dia tahu bahwa dia tidak akan 
pernah bisa membuat Hayase Asuka menyukainya.Selain itu, Zhang 
Heng telah melewati jarak bermil-mil setelah berhasil menangani 
masalah ini.Pada akhirnya, dia membuat alasan untuk dirinya 
sendiri sebelum buru-buru mundur ke asramanya. 


Zhang Heng ingin meyakinkannya untuk tetap, tetapi dia bertekad 
untuk pergi.Itu berarti hanya dua dari mereka yang tersisa.Setelah 
itu, mereka berdua memutuskan untuk mencoba mobil-mobil 

bemper sambil menunggu pertunjukan live selesai.Segera, mereka 


“Jika saya punya pilihan, saya tidak akan pergi sejauh ini,” kata 
Zhang Heng. “Shengtang Morgan mungkin bukan satu-satunya 
musuhku. Saya minta maaf untuk melibatkan Anda. Awalnya, saya 
hanya ingin Anda membantu saya dengan dua bantuan kecil. ” 


“Hmph,” Feng Zi mendengus. 


“Jadi... tidak ada yang ingin kau katakan?” 


“Apa yang kamu ingin aku katakan?” Feng Zi bingung. “Bukankah 
kamu pernah menanyakan pertanyaan serupa sebelumnya, dan aku 
telah memberimu jawabannya.” 


Zhang Heng tahu bahwa Feng Zi sedang berbicara tentang 
peringatan yang dia berikan padanya sebelumnya. Begitu dia 
terlibat dalam masalah ini, dia mungkin kehilangan pekerjaan, 
kehidupan, dan semua yang dia miliki. Namun, jawaban yang 
terakhir pada saat itu adalah, “Lagi pula, saya tidak terlalu peduli 
tentang hal-hal itu.” 


“Saya tidak tahu apakah Anda merasa seperti ini,” Feng Zi 
mengendurkan kerah gaunnya. “Kota ini seperti sangkar besar, 
memenjarakan semua orang yang tinggal di dalamnya.” 


“Kenapa kamu merasa seperti itu?” 


“Saya tidak tahu. Anggap aku terlalu banyak minum malam ini, 
”Feng Zi berhenti. “Apakah kamu pernah melihat klon itu? 
Dikatakan bahwa mereka dibesarkan seperti binatang sebelum 
mereka menjadi dewasa. Setelah itu, mereka akan diberikan satu 
set kenangan dan tugas yang harus mereka selesaikan. Mereka 
seperti keledai yang ditutup matanya yang terus berputar di sekitar 
batu kilangan.” 


“Hmm.” 


“Faktanya, kalau dipikir-pikir, orang biasa seperti kita juga sama. 
Perbedaannya adalah bahwa tujuan kita diberikan oleh masyarakat. 
Ini mendefinisikan kesuksesan kita, apa yang baik dan apa yang 
buruk, apa yang kita butuhkan, dan apa yang tidak kita butuhkan. 
Iklan media dan propaganda berita itu selalu memengaruhi cara 
kita menilai nilai-nilai kita, terus-menerus membentuk kembali kita. 
Mereka seperti selembar kain yang membutakan mata kita, 
membuat kita percaya bahwa kita harus hidup seperti ini. Dan 
bagian yang paling lucu adalah bahwa beberapa ingatan kita tidak 
sebaik ingatan klon.” 


Feng Zi menertawakan dirinya sendiri dan menatap Zhang Heng. 
“Saya sebenarnya orang yang tidak punya banyak keberanian. Saya 
datang dengan ide-ide untuk mengakhiri kehidupan yang telah 
ditentukan ini berkali-kali, tetapi saya selalu gagal untuk 
mengambil langkah pertama. Jadi, saya hanya bisa menunggu 
seseorang muncul di bar kecil, berharap orang itu bisa memberi 
saya keberanian untuk mengambil risiko. Sebenarnya, saya 
mungkin harus berterima kasih karena telah menghancurkan hidup 
saya. ” 


“Aku melakukan lebih dari sekadar menghancurkan hidupmu,” kata 
Zhang Heng. “Kamu benar-benar mendapat masalah besar kali ini. 
Jika kami tidak dapat menyelesaikan ini, Anda tidak hanya akan 
gagal untuk kembali ke kehidupan asli Anda, tetapi juga tidak 
mungkin bagi Anda untuk memulai yang baru.” 


Feng Zi terkejut, “Apakah ini benar-benar serius? Tapi aku tidak 
melakukan apa-apa. Yang pernah kulakukan hanyalah 
menggodamu di bar.” 


Meskipun Feng Zi menerima email dari serikat sebelumnya, dia 
tidak terlalu khawatir tentang hal itu. Baginya, itu hanya salah 
paham. Paling-paling, dia akan kehilangan pekerjaannya jika pihak 
berwenang menangkapnya. Jika itu terjadi, itu akan membuatnya 


lebih bertekad untuk mengubah hidupnya. Namun, setelah dia 
mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng padanya, semuanya 
tampak lebih rumit daripada yang dia pikirkan. 


“Apakah kamu punya cara untuk menyelesaikan masalah ini?” Feng 
Zi bertanya. 


“Itu hanya rencana kasar. Kami butuh sedikit keberuntungan. 
Karena musuh sudah bergerak, tentu saja, kita harus melawan, 
”kata Zhang Heng sambil melepas pemblokir sinyal. Dia kemudian 
mengirim pesan sederhana kepada Mr. G. 


(Saya menjadi sasaran tim tanggap darurat. Paket telah ditransfer 
ke kurir lain. Saya akan terus menarik perhatian tim tanggap 
darurat. | 


Setelah dia selesai mengetik pesan, Zhang Heng mengklik kirim dan 
memasang pemblokir sinyal lagi. 


“Apakah kamu meminta bantuan?” 


Ketika Zhang Heng mengetik pesan itu, dia tidak keberatan 
membiarkan Feng Zi melihatnya dari samping. Yang terakhir 
bingung, dan dia tidak mengerti apa yang dimaksud Zhang Heng 
dengan kurir dan tim tanggap darurat. 


“Tidak. Email ini tidak ditujukan untuk penerima,” kata Zhang 
Heng. 


Sekarang setelah tim tanggap darurat mengetahui ID warganya, 
seharusnya mudah bagi mereka untuk mencegat emailnya. Oleh 
karena itu, Zhang Heng sebenarnya mengirim email kepada mereka. 
Dia tidak menyangka sebuah email sudah cukup untuk membuat 
mereka menyerah mengejarnya dan mencari kurir lain sebagai 
gantinya. Tanpa harus menghadapi seluruh tim tanggap darurat 


sendirian, tekanan Zhang Heng akan berkurang. 


Pada saat yang sama, pesan tersebut juga akan mempengaruhi 
angan-angan Pak G. Yang terakhir ingin menggunakannya sebagai 
umpan untuk menarik perhatian tim tanggap darurat agar anak 
buahnya berhasil menyelesaikan transaksi. Ketika tim tanggap 
darurat mencegat email Zhang Heng, mereka pasti akan pergi dan 
mencari kurir lainnya. Dan tujuan sebenarnya Zhang Heng adalah 
untuk memastikan encoder memori tetap di tingkat kedua. 


Bab 989: Meminta Bantuan Melalui Email 


Feng Zi berhenti dan terengah-engah saat dia bersandar pada lampu 
jalan di sisi jalan.Pakaian kerja di tubuhnya hilang, digantikan oleh 
gaun Lolita dengan sepasang sepatu kulit kecil dan pita di atas 
kepalanya.Itu mengubahnya dari seorang wanita mekanik yang sulit 
diatur menjadi Lolita yang pemalu dan cantik. 


Bahkan rekan kerjanya tidak bisa mengenalinya jika dia berdiri di 
depan mereka.Feng Zi berjalan menuju cermin di kios sebelah dan 
melihat penampilannya saat ini.Tiba-tiba, dia merasakan perutnya 
bergejolak, dan dia mengeluh kepada Zhang Heng, “Mengapa kamu 
membuatku terlihat seperti gadis kecil?” 


“Bukankah kamu seharusnya seorang wanita pada awalnya?” 


“Pernahkah Anda melihat seorang wanita yang dapat memperbaiki 
pipa hidrolik dan meletakkan tiga puluh kilogram komponen 
mekanis di bahunya?” Feng Zi mencibir. 


“Itulah tepatnya mengapa aku harus mengubahmu menjadi 
Lolita.Semakin kuat kontrasnya, semakin sulit bagi Anda untuk 
dikenali oleh orang lain, "Zhang Heng mengingatkan.“Cara Anda 


bertindak juga harus sesuai dengan pandangan Anda.Jangan 
meletakkan kaki Anda di tiang lampu lagi.Cobalah untuk berdiri 
dengan kedua kaki Anda berdekatan.” 


“Selanjutnya, apakah Anda ingin meminta saya untuk 
menambahkan eek, eek, eek ke setiap kalimat yang saya ucapkan?” 


“Tidak ada salahnya mencoba, kurasa.” 


Feng Zi memutar matanya. 


“Lupakan.Saya lebih suka membiarkan mereka menangkap saya.” 


“Percaya padaku.Anda tidak ingin jatuh ke tangan orang-orang itu,” 
kata Zhang Heng. “Mereka bersedia menggunakan cara apa pun 
yang diperlukan untuk menarikku keluar.” 


Zhang Heng tidak berusaha menakut-nakuti Feng Zi.Jika dia tidak 
muncul di pub tepat pada waktunya, limpanya akan mengalami 
pendarahan hebat sekarang. 


“Jadi, siapa sebenarnya yang kamu provokasi?” Feng Zi dengan 
penasaran bertanya. “Seluruh level kedua mencoba menangkap kita 
sekarang.” 


“Grup Shengtang Morgan.” 


“Shengtang Morgan ?” Feng Zi mengangkat alisnya, dan dia akan 
tertawa terbahak-bahak.Namun, ketika dia melihat Zhang Heng 
tidak terlihat sedang bercanda.Senyum di wajahnya berangsur- 
angsur menghilang.“Apakah Anda tahu bahwa New Shanghai 0297 
dibangun oleh Shengtang Morgan? Meskipun pemerintah federal 
mengatur tempat ini, Grup Shengtang Morgan sebenarnya adalah 
penguasa sejati seluruh kota ini.” 


“Aku juga tahu tentang itu.” 


“Mengapa kamu memprovokasi raja kota ini?” 


“Jika saya punya pilihan, saya tidak akan pergi sejauh ini,” kata 
Zhang Heng.“Shengtang Morgan mungkin bukan satu-satunya 
musuhku.Saya minta maaf untuk melibatkan Anda.Awalnya, saya 
hanya ingin Anda membantu saya dengan dua bantuan kecil.” 


“Hmph,” Feng Zi mendengus. 


“Jadi.tidak ada yang ingin kau katakan?” 


“Apa yang kamu ingin aku katakan?” Feng Zi bingung. “Bukankah 
kamu pernah menanyakan pertanyaan serupa sebelumnya, dan aku 
telah memberimu jawabannya.” 


Zhang Heng tahu bahwa Feng Zi sedang berbicara tentang 
peringatan yang dia berikan padanya sebelumnya.Begitu dia 
terlibat dalam masalah ini, dia mungkin kehilangan pekerjaan, 
kehidupan, dan semua yang dia miliki.Namun, jawaban yang 
terakhir pada saat itu adalah, “Lagi pula, saya tidak terlalu peduli 
tentang hal-hal itu.” 


“Saya tidak tahu apakah Anda merasa seperti ini,” Feng Zi 
mengendurkan kerah gaunnya. “Kota ini seperti sangkar besar, 
memenjarakan semua orang yang tinggal di dalamnya.” 


“Kenapa kamu merasa seperti itu?” 


“Saya tidak tahu.Anggap aku terlalu banyak minum malam ini, 
”Feng Zi berhenti.“Apakah kamu pernah melihat klon itu? 
Dikatakan bahwa mereka dibesarkan seperti binatang sebelum 


mereka menjadi dewasa.Setelah itu, mereka akan diberikan satu set 
kenangan dan tugas yang harus mereka selesaikan.Mereka seperti 
keledai yang ditutup matanya yang terus berputar di sekitar batu 
kilangan.” 


“Hmm.” 


“Faktanya, kalau dipikir-pikir, orang biasa seperti kita juga 
sama.Perbedaannya adalah bahwa tujuan kita diberikan oleh 
masyarakat.Ini mendefinisikan kesuksesan kita, apa yang baik dan 
apa yang buruk, apa yang kita butuhkan, dan apa yang tidak kita 
butuhkan.Iklan media dan propaganda berita itu selalu 
memengaruhi cara kita menilai nilai-nilai kita, terus-menerus 
membentuk kembali kita.Mereka seperti selembar kain yang 
membutakan mata kita, membuat kita percaya bahwa kita harus 
hidup seperti ini.Dan bagian yang paling lucu adalah bahwa 
beberapa ingatan kita tidak sebaik ingatan klon.” 


Feng Zi menertawakan dirinya sendiri dan menatap Zhang 
Heng.“Saya sebenarnya orang yang tidak punya banyak 
keberanian.Saya datang dengan ide-ide untuk mengakhiri 
kehidupan yang telah ditentukan ini berkali-kali, tetapi saya selalu 
gagal untuk mengambil langkah pertama.Jadi, saya hanya bisa 
menunggu seseorang muncul di bar kecil, berharap orang itu bisa 
memberi saya keberanian untuk mengambil risiko.Sebenarnya, saya 
mungkin harus berterima kasih karena telah menghancurkan hidup 
saya.” 


“Aku melakukan lebih dari sekadar menghancurkan hidupmu,” kata 
Zhang Heng.“Kamu benar-benar mendapat masalah besar kali 
ini.Jika kami tidak dapat menyelesaikan ini, Anda tidak hanya akan 
gagal untuk kembali ke kehidupan asli Anda, tetapi juga tidak 
mungkin bagi Anda untuk memulai yang baru.” 


Feng Zi terkejut, “Apakah ini benar-benar serius? Tapi aku tidak 
melakukan apa-apa.Yang pernah kulakukan hanyalah menggodamu 
di bar.” 


Meskipun Feng Zi menerima email dari serikat sebelumnya, dia 
tidak terlalu khawatir tentang hal itu.Baginya, itu hanya salah 
paham.Paling-paling, dia akan kehilangan pekerjaannya jika pihak 
berwenang menangkapnya.Jika itu terjadi, itu akan membuatnya 
lebih bertekad untuk mengubah hidupnya.Namun, setelah dia 
mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng padanya, semuanya 
tampak lebih rumit daripada yang dia pikirkan. 


“Apakah kamu punya cara untuk menyelesaikan masalah ini?” Feng 
Zi bertanya. 


“Itu hanya rencana kasar.Kami butuh sedikit keberuntungan.Karena 
musuh sudah bergerak, tentu saja, kita harus melawan, ”kata Zhang 
Heng sambil melepas pemblokir sinyal.Dia kemudian mengirim 
pesan sederhana kepada Mr.G. 


(Saya menjadi sasaran tim tanggap darurat.Paket telah ditransfer ke 
kurir lain.Saya akan terus menarik perhatian tim tanggap darurat.) 


Setelah dia selesai mengetik pesan, Zhang Heng mengklik kirim dan 
memasang pemblokir sinyal lagi. 


“Apakah kamu meminta bantuan?” 


Ketika Zhang Heng mengetik pesan itu, dia tidak keberatan 
membiarkan Feng Zi melihatnya dari samping.Yang terakhir 
bingung, dan dia tidak mengerti apa yang dimaksud Zhang Heng 
dengan kurir dan tim tanggap darurat. 


“Tidak.Email ini tidak ditujukan untuk penerima,” kata Zhang 
Heng. 


Sekarang setelah tim tanggap darurat mengetahui ID warganya, 
seharusnya mudah bagi mereka untuk mencegat emailnya.Oleh 


karena itu, Zhang Heng sebenarnya mengirim email kepada 
mereka.Dia tidak menyangka sebuah email sudah cukup untuk 
membuat mereka menyerah mengejarnya dan mencari kurir lain 
sebagai gantinya.Tanpa harus menghadapi seluruh tim tanggap 
darurat sendirian, tekanan Zhang Heng akan berkurang. 


Pada saat yang sama, pesan tersebut juga akan mempengaruhi 
angan-angan Pak G.Yang terakhir ingin menggunakannya sebagai 
umpan untuk menarik perhatian tim tanggap darurat agar anak 
buahnya berhasil menyelesaikan transaksi.Ketika tim tanggap 
darurat mencegat email Zhang Heng, mereka pasti akan pergi dan 
mencari kurir lainnya.Dan tujuan sebenarnya Zhang Heng adalah 
untuk memastikan encoder memori tetap di tingkat kedua. 


Ch.990 


Bab 990: Garpu 


Kurang dari lima menit setelah Zhang Heng dan Feng Zi 
meninggalkan Singularity Bar, sebuah shuttle berhenti di luar bar. 
Seorang remaja melepas topi bisbolnya, dan berjalan ke bar sambil 
mengunyah permen karet. 


Dia kemudian berjalan melewati para penggemar berat Pandaren 
yang sedang menonton pertandingan sepak bola. Tidak menyapa 
siapa pun, dia langsung berjalan menuju sudut di sisi barat, di mana 
seseorang sedang tidur di geladak. 


Lingkungan yang bising di bar tampaknya tidak mempengaruhi 
tidurnya sama sekali. Meskipun ada banyak orang di sekitarnya, dia 
masih bisa tidur nyenyak, dan dia bahkan menutupi kepalanya 
dengan pakaian. 


Anak laki-laki bertopi bisbol itu mengulurkan dua jari, menjepit 
kerahnya dengan itu, dan melepaskan pakaian dari orang yang 
sedang tidur, memperlihatkan tubuh Red di bawah pakaian itu. 
Mata yang terakhir terbuka, dan ekspresi marah tak percaya secara 
permanen terpampang di wajahnya. 


“Tsk... Ck... Seharusnya kau setuju menjadi pacarku. Anda 
setidaknya bisa merasakan kegembiraan menjadi seorang wanita 
sebelum Anda meninggal. ” Anak laki-laki bertopi bisbol bergumam 
sambil mengunyah permen karet di mulutnya. 


Dia kemudian menyingkirkan mantel itu, mengambil tangan Red 
yang terluka, dan melihatnya, “Kedalaman luka pisau ini 
menunjukkan bahwa pisau steak yang menyebabkannya. Orang 


bertemu dengan yang lain di kincir raksasa. 


Sudah malam, dan ujian sudah dekat.Jadi, mereka akhirnya 
memutuskan sudah waktunya untuk kembali ke asrama. 


Tentu saja, jika seseorang bisa memenangkan penghargaan untuk 
perjalanan yang paling bermanfaat, itu pasti Hayase Asuka.Dia 
memeluk boneka beruang raksasa itu dengan satu tangan, dan yang 
lain memegang cangkir itu, menjadi iri banyak gadis.Saat 
mengobrol dengan dua gadis Jepang lainnya di MRT, dia 
mengatakan kepada mereka dia sendirian memenangkan kedua 
item itu sendiri! 


Tentu saja, Zhang Heng tidak punya niat untuk 
mengeksposnya.Sejujurnya, jika Wang Bin dan kelompok teman- 
temannya tidak menggertak mereka di tempat pertama, Zhang 
Heng tidak akan pernah memamerkan keahlian menembaknya. 


Jika Chen Huadong dan Ma Wei ada di sana bersamanya, mereka 
tidak akan pernah percaya bahwa dia meningkatkan keterampilan 
menembaknya semua dengan memainkan game FPS.Sebulan yang 
lalu, Zhang Heng bermain CS: GO dengan Chen Huadong dan Jiang 
Weiyang.Keterampilan menembak Zhang Heng hanya sedikit lebih 
baik Chen Huadong.Dia tidak akan pernah menerima alasan Zhang 
Heng. 


Semua keterampilan yang ia miliki saat ini lebih baik daripada 
sebagian besar rekan-rekannya.Mengingat ia masih sangat muda, 
hanya sedikit orang yang mengalami apa yang ia alami dalam 
permainan. 


Karena keterampilannya hanya akan meningkat semakin lama dia 
menghabiskan waktu bermain permainan, itu pasti akan lebih sulit 
baginya untuk menjelaskan hal-hal yang bisa dia lakukan ketika 
saatnya tiba.Sederhananya, Hayase Asuka benar-benar 
menyelamatkannya banyak masalah dengan mengklaim semua 


yang menyakitinya sangat baik dengan senjata berbilah, dan dia 
pasti bisa bergerak cepat. Ada luka di jari telunjuknya juga. 
Sepertinya dia ditusuk oleh pisau ketika dia ingin mengambil pistol. 
Lawan yang dia temui tiba-tiba ganas, dan dia tidak menunjukkan 
belas kasihan bahkan pada wanita cantik sepertimu.” 


Anak laki-laki bertopi bisbol berhenti sejenak dan berkata, “Dan 
pakaian ini untuknya. Setelah dia terluka, dia menyadari bahwa dia 
tidak cukup kuat untuk mengalahkan musuhnya. Jadi, dia 
berencana untuk segera berbaur dengan kerumunan. Sepertinya dia 
berhasil melakukannya dengan sukses. Dalam hal skill 
pembunuhan, sepertinya dia juga bukan tandingan musuhnya.” 


Anak laki-laki bertopi bisbol mengangkat dagu merahnya saat dia 
berkata, dan matanya akhirnya berpindah ke luka di tenggorokan 
Red, “Ah. Itu tebasan tanpa ampun. Bahkan kapten kita tidak bisa 
melakukan pembunuhan yang begitu bersih. Tidak heran Red 
memiliki pandangan seperti itu padanya. Red, saya tidak berpikir 
Anda berharap untuk menghadapi seseorang yang begitu kuat di 
sini. Anda berubah dari pemburu menjadi mangsa. Kapten sudah 
memberitahumu bahwa harga dirimu akan membunuhmu cepat 
atau lambat. Anda harus menghapus memori Anda untuk 
selamanya. Lihat apa yang terjadi padamu sekarang. Hidupmu 
hilang karena kesombonganmu. 


“Yah, beginilah akhirnya. Mati, tidak bahagia, dan tidak berguna. 
Ayo, mari kita selfie. Meskipun kamu tidak pernah mengakuinya, 
kamu masih cinta pertamaku.” Pria muda itu menyandarkan 
tubuhnya ke dada Red dan dengan sengaja menurunkan gaun yang 
terakhir untuk menunjukkan belahan dadanya. Setelah itu, dia 
membuat gerakan V dan menekan tombol kamera di gelangnya. 


Hampir pada saat yang sama, dia menerima permintaan panggilan. 
Anak laki-laki bertopi bisbol menerima panggilan itu, dan sebuah 
suara berat datang dari headset, “Ada apa? Apa yang terjadi dengan 
Enam?” 


“Sayang sekali dia sudah mati, tetapi kabar baiknya adalah dia 
tidak menolak untuk mengambil foto terakhir denganku.” 


“Jangan bicara omong kosong. Aku ingin sesuatu yang berguna.” 


Suara di ujung gelang yang lain tidak berbicara dengan nada kasar. 
Namun, bocah lelaki bertopi bisbol itu mengubah sikap 
sembrononya sebelumnya dan berkata dengan serius, “Musuh 
adalah ahli dalam menggunakan senjata berbilah. Dan serangannya 
cepat dan bersih. Namun, keduanya tidak bertengkar terlalu lama. 
Dan Six membuat keputusan cepat untuk menjauh dari lawannya. 
Ini menunjukkan bahwa kesenjangan antara keduanya mungkin 
besar. Luka yang menyebabkan nyawanya adalah luka di 
tenggorokannya. Tenggorokannya digorok oleh pisau—cara klasik 
dan khas bagi seorang pembunuh untuk melenyapkan targetnya. 
Ekspresi wajah Six luar biasa. Itu berarti dia tidak menyadari 
bahwa lawannya telah semakin dekat dengannya sebelum 
tenggorokannya digorok.” 


“Seorang ahli?” 


“Dia benar-benar seorang master. No. & memenangkan jackpot,” 
kata anak laki-laki bertopi bisbol itu. “Waktu kematiannya 
mungkin... yah, sepuluh menit yang lalu. Dengan kata lain, pria 
yang membunuhnya belum pergi jauh. Saya tidak menyangka 
bahwa pria bernama Tuan G masih memiliki bawahan yang begitu 
kuat. Pria ini bahkan lebih baik daripada wanita bernama F.” 


Kapten, di ujung lain, tidak memberikan komentar apa pun. 
Sebaliknya, dia berkata, “Mengerti. Saya menerima pesan dari 
serikat pekerja yang mengatakan bahwa mereka bergerak ke arah 
Jalan Wufang. Ada pasar malam di sana. Saya pikir mereka menuju 
ke sana untuk menyingkirkan orang-orang yang mengejar mereka. ' 


7, 


“Dipahami. Saya akan pergi ke sana dan memeriksanya, kapten. ” 
Anak laki-laki dengan topi bisbol menanggapi dengan hormat. 


“Ya. Ingatlah untuk tidak main-main, dan jangan membuat gerakan 
gegabah. No. 7 dan No. 5 akan bergegas ke sana untuk segera 
menemuimu.” 


“Dipahami.” 


Anak laki-laki bertopi bisbol menutup telepon dan berdiri, hanya 
untuk menemukan bahwa orang lain telah mengelilinginya. 


Setelah dia mengangkat pakaian yang menutupi mayat Red, orang- 
orang di dekatnya memperhatikan pembunuhan yang terjadi di sini. 
Mereka terkejut, dan mereka segera memanggil polisi. Setelah itu, 
beberapa penggemar Pandaren yang lebih kuat mengepung bocah 
itu, yang tampak seperti tersangka terbesar. 


“Oh, apakah kalian semua buta?” Anak laki-laki bertopi bisbol 
menghela nafas. “Kalian membiarkan pembunuh yang sebenarnya 
meninggalkan bar di bawah pengawasan kalian, dan sekarang 
kalian mencoba menghentikan saya untuk mengejar si pembunuh.” 


“Ngomong-ngomong, kamu adalah orang yang paling dekat dengan 
mayat itu. Kami tidak percaya apa yang Anda katakan kepada kami. 
Lagi pula, polisi sedang dalam perjalanan. Mengapa Anda tidak 
menunggu sampai polisi datang ke sini dan menjelaskan kepada 
mereka bahwa Anda tidak bersalah? Jika Anda benar, polisi secara 
alami akan membiarkan Anda pergi. ” Pemilik bar berjalan keluar 
dari belakang kerumunan dan berkata. 


“Itu proposal yang masuk akal,” anak laki-laki bertopi bisbol itu 
mengangguk. Namun, dia segera mengubah arah pembicaraan, 
“Tapi, saya tidak punya waktu untuk bermain game ini dengan 
kalian.” 


Setelah berbicara, dia mengambil garpu dari meja dan melihatnya 


dua kali, “Sekarang, saya dengan sopan meminta Anda untuk 
memberi jalan bagi saya.” 


“Bagaimana jika kita tidak melakukannya?” bos bertanya, “Apakah 
Anda akan membunuh semua orang di bar dengan garpu ini?” 


Semua orang menertawakan ancaman yang dia buat. 


“Aku tidak akan pergi sejauh untuk membunuh kalian, tapi itu akan 
membantu kalian belajar pelajaran.” Setelah anak laki-laki bertopi 
bisbol selesai berbicara, dia mengedipkan mata pada pemilik bar, 
“Jika terlalu sakit, ingatlah untuk berteriak.” 


Detik berikutnya, garpu di tangannya sudah menembus paha 
pemilik bar. Setelah itu, anak laki-laki bertopi bisbol mengeluarkan 
garpu dan menggunakannya untuk menusuk kepalan tangan orang 
yang datang kepadanya. Satu demi satu, orang-orang di bar mulai 
berteriak. Dalam sepuluh detik, lebih dari selusin orang terluka oleh 
pemuda bertopi bisbol itu. Segera, sisanya mundur setelah 
menyaksikan betapa buruknya situasinya. Akhirnya, mereka 
berjalan dan membiarkannya pergi. 


Anak laki-laki bertopi bisbol mengibaskan setetes darah di garpu, 
memandang pemilik bar yang terbaring di tanah, memegangi 
pahanya, dan bertanya, “Mengapa?” 


Yang terakhir ini cukup sulit. Dia adalah satu-satunya yang tidak 
berteriak. Namun, dia tidak berani berbicara kembali kali ini. Anak 
laki-laki dengan topi bisbol berjalan melewati kerumunan ke pintu 
masuk bar dan meletakkan garpu di atas meja. Dia kemudian 
tersenyum pada orang-orang di belakangnya, “Terima kasih atas 
keramahan Anda. Semoga kita segera bertemu.” 


Bab 990: Garpu 


Kurang dari lima menit setelah Zhang Heng dan Feng Zi 
meninggalkan Singularity Bar, sebuah shuttle berhenti di luar 
bar.Seorang remaja melepas topi bisbolnya, dan berjalan ke bar 
sambil mengunyah permen karet. 


Dia kemudian berjalan melewati para penggemar berat Pandaren 
yang sedang menonton pertandingan sepak bola.Tidak menyapa 
siapa pun, dia langsung berjalan menuju sudut di sisi barat, di mana 
seseorang sedang tidur di geladak. 


Lingkungan yang bising di bar tampaknya tidak mempengaruhi 
tidurnya sama sekali.Meskipun ada banyak orang di sekitarnya, dia 
masih bisa tidur nyenyak, dan dia bahkan menutupi kepalanya 
dengan pakaian. 


Anak laki-laki bertopi bisbol itu mengulurkan dua jari, menjepit 
kerahnya dengan itu, dan melepaskan pakaian dari orang yang 
sedang tidur, memperlihatkan tubuh Red di bawah pakaian 
itu.Mata yang terakhir terbuka, dan ekspresi marah tak percaya 
secara permanen terpampang di wajahnya. 


“Tsk... Ck... Seharusnya kau setuju menjadi pacarku.Anda 
setidaknya bisa merasakan kegembiraan menjadi seorang wanita 
sebelum Anda meninggal.” Anak laki-laki bertopi bisbol bergumam 
sambil mengunyah permen karet di mulutnya. 


Dia kemudian menyingkirkan mantel itu, mengambil tangan Red 
yang terluka, dan melihatnya, “Kedalaman luka pisau ini 
menunjukkan bahwa pisau steak yang menyebabkannya.Orang 
yang menyakitinya sangat baik dengan senjata berbilah, dan dia 
pasti bisa bergerak cepat.Ada luka di jari telunjuknya 
juga.Sepertinya dia ditusuk oleh pisau ketika dia ingin mengambil 
pistol.Lawan yang dia temui tiba-tiba ganas, dan dia tidak 
menunjukkan belas kasihan bahkan pada wanita cantik sepertimu.” 


Anak laki-laki bertopi bisbol berhenti sejenak dan berkata, “Dan 


pakaian ini untuknya.Setelah dia terluka, dia menyadari bahwa dia 
tidak cukup kuat untuk mengalahkan musuhnya.Jadi, dia 
berencana untuk segera berbaur dengan kerumunan.Sepertinya dia 
berhasil melakukannya dengan sukses.Dalam hal skill pembunuhan, 
sepertinya dia juga bukan tandingan musuhnya.” 


Anak laki-laki bertopi bisbol mengangkat dagu merahnya saat dia 
berkata, dan matanya akhirnya berpindah ke luka di tenggorokan 
Red, “Ah.Itu tebasan tanpa ampun.Bahkan kapten kita tidak bisa 
melakukan pembunuhan yang begitu bersih.Tidak heran Red 
memiliki pandangan seperti itu padanya.Red, saya tidak berpikir 
Anda berharap untuk menghadapi seseorang yang begitu kuat di 
sini.Anda berubah dari pemburu menjadi mangsa.Kapten sudah 
memberitahumu bahwa harga dirimu akan membunuhmu cepat 
atau lambat.Anda harus menghapus memori Anda untuk 
selamanya.Lihat apa yang terjadi padamu sekarang.Hidupmu hilang 
karena kesombonganmu. 


“Yah, beginilah akhirnya.Mati, tidak bahagia, dan tidak 
berguna.Ayo, mari kita selfie. Meskipun kamu tidak pernah 
mengakuinya, kamu masih cinta pertamaku.” Pria muda itu 
menyandarkan tubuhnya ke dada Red dan dengan sengaja 
menurunkan gaun yang terakhir untuk menunjukkan belahan 
dadanya.Setelah itu, dia membuat gerakan V dan menekan tombol 
kamera di gelangnya. 


Hampir pada saat yang sama, dia menerima permintaan 
panggilan.Anak laki-laki bertopi bisbol menerima panggilan itu, dan 
sebuah suara berat datang dari headset, “Ada apa? Apa yang terjadi 
dengan Enam?” 


“Sayang sekali dia sudah mati, tetapi kabar baiknya adalah dia 
tidak menolak untuk mengambil foto terakhir denganku.” 


“Jangan bicara omong kosong.Aku ingin sesuatu yang berguna.” 


Suara di ujung gelang yang lain tidak berbicara dengan nada 
kasar.Namun, bocah lelaki bertopi bisbol itu mengubah sikap 
sembrononya sebelumnya dan berkata dengan serius, “Musuh 
adalah ahli dalam menggunakan senjata berbilah.Dan serangannya 
cepat dan bersih.Namun, keduanya tidak bertengkar terlalu 
lama.Dan Six membuat keputusan cepat untuk menjauh dari 
lawannya.Ini menunjukkan bahwa kesenjangan antara keduanya 
mungkin besar.Luka yang menyebabkan nyawanya adalah luka di 
tenggorokannya.Tenggorokannya digorok oleh pisau—cara klasik 
dan khas bagi seorang pembunuh untuk melenyapkan 
targetnya.Ekspresi wajah Six luar biasa.Itu berarti dia tidak 
menyadari bahwa lawannya telah semakin dekat dengannya 
sebelum tenggorokannya digorok.” 


“Seorang ahli?” 


“Dia benar-benar seorang master.No.6 memenangkan jackpot,” kata 
anak laki-laki bertopi bisbol itu. “Waktu kematiannya mungkin... 
yah, sepuluh menit yang lalu.Dengan kata lain, pria yang 
membunuhnya belum pergi jauh.Saya tidak menyangka bahwa pria 
bernama Tuan G masih memiliki bawahan yang begitu kuat.Pria ini 
bahkan lebih baik daripada wanita bernama F.” 


Kapten, di ujung lain, tidak memberikan komentar apa 
pun.Sebaliknya, dia berkata, “Mengerti.Saya menerima pesan dari 
serikat pekerja yang mengatakan bahwa mereka bergerak ke arah 
Jalan Wufang.Ada pasar malam di sana.Saya pikir mereka menuju 
ke sana untuk menyingkirkan orang-orang yang mengejar mereka.” 


“Dipahami.Saya akan pergi ke sana dan memeriksanya, kapten.” 
Anak laki-laki dengan topi bisbol menanggapi dengan hormat. 


“Ya.Ingatlah untuk tidak main-main, dan jangan membuat gerakan 
gegabah.No.7 dan No.5 akan bergegas ke sana untuk segera 
menemuimu.” 


“Dipahami.” 


Anak laki-laki bertopi bisbol menutup telepon dan berdiri, hanya 
untuk menemukan bahwa orang lain telah mengelilinginya. 


Setelah dia mengangkat pakaian yang menutupi mayat Red, orang- 
orang di dekatnya memperhatikan pembunuhan yang terjadi di 
sini.Mereka terkejut, dan mereka segera memanggil polisi.Setelah 
itu, beberapa penggemar Pandaren yang lebih kuat mengepung 
bocah itu, yang tampak seperti tersangka terbesar. 


“Oh, apakah kalian semua buta?” Anak laki-laki bertopi bisbol 
menghela nafas.“Kalian membiarkan pembunuh yang sebenarnya 
meninggalkan bar di bawah pengawasan kalian, dan sekarang 
kalian mencoba menghentikan saya untuk mengejar si pembunuh.” 


“Ngomong-ngomong, kamu adalah orang yang paling dekat dengan 
mayat itu.Kami tidak percaya apa yang Anda katakan kepada 
kami.Lagi pula, polisi sedang dalam perjalanan.Mengapa Anda tidak 
menunggu sampai polisi datang ke sini dan menjelaskan kepada 
mereka bahwa Anda tidak bersalah? Jika Anda benar, polisi secara 
alami akan membiarkan Anda pergi.” Pemilik bar berjalan keluar 
dari belakang kerumunan dan berkata. 


“Itu proposal yang masuk akal,” anak laki-laki bertopi bisbol itu 
mengangguk.Namun, dia segera mengubah arah pembicaraan, 
“Tapi, saya tidak punya waktu untuk bermain game ini dengan 
kalian.” 


Setelah berbicara, dia mengambil garpu dari meja dan melihatnya 
dua kali, “Sekarang, saya dengan sopan meminta Anda untuk 
memberi jalan bagi saya.” 


“Bagaimana jika kita tidak melakukannya?” bos bertanya, “Apakah 
Anda akan membunuh semua orang di bar dengan garpu ini?” 


Semua orang menertawakan ancaman yang dia buat. 


“Aku tidak akan pergi sejauh untuk membunuh kalian, tapi itu akan 
membantu kalian belajar pelajaran.” Setelah anak laki-laki bertopi 
bisbol selesai berbicara, dia mengedipkan mata pada pemilik bar, 
“Jika terlalu sakit, ingatlah untuk berteriak.” 


Detik berikutnya, garpu di tangannya sudah menembus paha 
pemilik bar.Setelah itu, anak laki-laki bertopi bisbol mengeluarkan 
garpu dan menggunakannya untuk menusuk kepalan tangan orang 
yang datang kepadanya.Satu demi satu, orang-orang di bar mulai 
berteriak.Dalam sepuluh detik, lebih dari selusin orang terluka oleh 
pemuda bertopi bisbol itu.Segera, sisanya mundur setelah 
menyaksikan betapa buruknya situasinya.Akhirnya, mereka 
berjalan dan membiarkannya pergi. 


Anak laki-laki bertopi bisbol mengibaskan setetes darah di garpu, 
memandang pemilik bar yang terbaring di tanah, memegangi 
pahanya, dan bertanya, “Mengapa?” 


Yang terakhir ini cukup sulit.Dia adalah satu-satunya yang tidak 
berteriak.Namun, dia tidak berani berbicara kembali kali ini.Anak 
laki-laki dengan topi bisbol berjalan melewati kerumunan ke pintu 
masuk bar dan meletakkan garpu di atas meja.Dia kemudian 
tersenyum pada orang-orang di belakangnya, “Terima kasih atas 
keramahan Anda.Semoga kita segera bertemu.” 
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“Apa yang harus kita lakukan selanjutnya?” Feng Zi bertanya pada 
Zhang Heng setelah dia mengirim email. 


“Beri aku gelangmu.” 
“Hmm?” 


Meskipun Feng Zi sedikit bingung, dia masih melepas gelangnya 
dan menyerahkannya kepada Zhang Heng. Dia kemudian 
meletakkan gelangnya di pergelangan tangannya, tepat di 
sebelahnya. Itu cukup dekat untuk pemblokir sinyal untuk 
menutupi kedua gelang. 


“Mari kita cari tempat yang aman dulu,” kata Zhang Heng. 


“Oke, uhh... kita bisa kembali ke rumahku atau rumah kakakku,” 
saran Feng Zi setelah berpikir sebentar. 


“Tidak. ID Anda sudah mereka miliki, yang juga berarti bahwa 
mereka memiliki semua informasi Anda. Dengan kata lain, Anda 
tidak bisa kembali ke rumah Anda, rumah saudara perempuan 
Anda, atau tempat rekan kerja dan teman Anda. Selain itu ...” 
Zhang Heng berhenti. 


“itu kamu. Bukan kita. Saya masih memiliki hal-hal yang harus 
dilakukan. Aku akan mengirimmu lebih dulu.” 


kredit. 


...... 


Itu Natal hari ini dan hari terakhir untuk ikut lelang juga.Dua hari 
yang lalu, Zhang Heng menerima undangan dari komite permainan. 


Dia diundang untuk mengikuti pelelangan untuk item game. 


Zhang Heng melihat tanggal lelang dan waktu yang tertulis di 
bagian kiri undangan dan melihat bahwa itu akan diadakan besok 
malam.Dia selalu ingin tahu tentang bagaimana penampilan pemain 
lain, jadi tentu saja, dia tidak akan melewatkan kesempatan 
ini.Tentu saja, daya tarik utama adalah mendapatkan item yang 
bisa membantunya dalam game. 


Shadow Moment telah memainkan peran penting dalam Zhang 
Heng menyelesaikan putaran ketiga pertandingan.Tanpa itu, 
Simone pasti akan membunuhnya di tahap awal 
permainan.Meskipun dia tidak bisa melihatnya, Kaki Kelinci 
Beruntung banyak membantunya juga. 


Peluang menemukan barang-barang ajaib ini adalah alasan 
mengapa Zhang Heng menantikan lelang. 


“Tunggu. Jadi, kau ingin aku mencari tempat untuk bersembunyi 
seperti pahlawan wanita tak berguna di film klise? Setelah itu, saya 
harus menunggu semuanya selesai dan menunjukkan wajah saya 
lima menit sebelum final. Kalau begitu, aku harus bersikap terkejut 
dan menyambutmu pulang, gembira dan sebagainya? Tidak, saya 
tidak ingin itu. Saya bisa bantu anda. Bukankah Anda 
mengandalkan saya untuk membantu Anda membuat semua orang 
melepas baju mereka di bar? ” Feng Zi bertanya. 


“Menjadi pahlawan wanita yang tidak berguna lebih baik daripada 
mati. Dan situasi kali ini berbeda. Pertempuran berikutnya akan 
menjadi pertempuran besar. Aku mungkin tidak bisa 
melindungimu.” 


“Kabar baiknya adalah aku tidak membutuhkan perlindunganmu. 
Anda belum pernah sampai ke tingkat kedua sebelumnya. Itu 
berarti Anda tidak terbiasa dengan jalan-jalan di sini, dan Anda 
tidak mengenal siapa pun di sini. Saya tidak tahu apa yang ingin 
Anda lakukan selanjutnya, tetapi saya yakin Anda akan 
membutuhkan orang lokal yang dapat dipercaya untuk membantu 
Anda dengan petunjuk arah. Dan orang itu adalah aku.” Feng Zi 
menunjuk hidungnya. 


Zhang Heng ragu-ragu sejenak dan akhirnya membuat konsesi. Itu 
karena Feng Zi benar. Memiliki lokal di sisinya memang bisa 
meningkatkan tingkat keberhasilan. 


“Oke. Tetapi Anda harus berjanji kepada saya bahwa Anda akan 
melakukan persis seperti yang saya katakan. ” 


“Tidak masalah,” Feng Zi dengan cepat setuju. “Apa yang kamu 
ingin aku lakukan selanjutnya?” 


“Kita masih harus menemukan tempat yang aman untuk 
menjadikannya rumah persembunyian kita,” kata Zhang Heng, 
“agar jika kita terpisah, kita bisa bertemu di rumah 


persembunyian.” 


“Saya mengerti, tetapi kita harus kembali ke pabrik saya sebelum 
mencari rumah persembunyian,” kata Feng Zi. 


“Kamu baru saja setuju untuk melakukan apa yang aku katakan,” 
Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ya. Saya tidak melanggar kesepakatan. Saya hanya membuat 
sedikit modifikasi. Kami akan pergi ke rumah persembunyian, 
tetapi saya harus kembali ke pabrik untuk mendapatkan peralatan 
saya sebelum itu. Anda mengatakan bahwa Anda mungkin tidak 
dapat melindungi saya. Jadi, saya harus menemukan cara untuk 
melindungi diri saya sendiri.” Feng Zi berkedip polos. 


“Apakah peralatan itu penting bagimu?” 


“Mereka sangat penting bagi kami. Itu adalah alat-alat yang saya 
buat sendiri. Percayalah padaku. Alat-alat itu pasti akan berguna. 
Dan tidak akan memakan banyak waktu Anda untuk melakukan 
perjalanan ke pabrik. Pada saat ini, semua pekerja telah 
meninggalkan pabrik. Jadi yang harus kita lakukan adalah 
menyelinap ke dalam pabrik, mengambil peralatanku, dan 
menyelinap keluar. Tidak ada yang akan tahu, "kata Feng Zi. 


“Sehat. Ayo pergi ke pabrikmu dulu. Setelah itu, kami akan mencari 
rumah aman.” Zhang Heng bukanlah orang yang keras kepala. 
Selama Feng Zi bisa memberinya alasan yang masuk akal, rencana 
selalu bisa diubah sesuai dengan situasinya. 


Ketika keduanya hendak meninggalkan pasar malam, Zhang Heng 
tiba-tiba berhenti bergerak maju. 


“Apa yang salah?” Feng Zi bertanya. 


“Kami sedang diawasi lagi.” 


Mata Feng Zi melebar. “Mustahil. Lihat pakaianku. Bagaimana itu 
bisa mengenaliku? Apakah Anda benar-benar ingin saya 
menambahkan eek... eek... eek... pada setiap kalimat yang saya 
ucapkan?” 


“Percuma saja. Orang-orang yang melihat kita kali ini bukanlah 
orang-orang yang kita temui sebelumnya. Semua dari mereka 
adalah pro. Jadi, tidak peduli berapa banyak kamu melakukan eek, 
itu tidak akan mempengaruhi mereka.” 


Lagi pula, kali ini, Zhang Heng hanya menyamar dengan pakaian 
apa pun yang bisa dia temukan di pasar malam. Oleh karena itu, itu 
tidak seefektif sebelumnya. Feng Zi juga bersamanya sekarang. 
Temperamennya dan kostum Lolitanya sudah lebih dari cukup 
untuk menghilangkan pandangan orang biasa. Namun, ketika 
sampai pada pro, mereka sama mencoloknya dengan batangan emas 
yang tergeletak di jalan. 


Meskipun demikian, penguntit juga ditemukan oleh Zhang Heng. 
Meskipun yang pertama dengan sempurna memadukan dirinya di 
antara kerumunan, dia masih gagal bersembunyi. Zhang Heng juga 
memperhatikan bahwa musuh menjaga jarak yang baik darinya. 
Zhang Heng mengira mereka pasti menemukan tubuh Red. Dengan 
kata lain, musuh menyadari kekuatannya, alasan mengapa mereka 
mengambil pendekatan yang agak konservatif. Meskipun begitu, 
bagaimanapun, Zhang Heng percaya bahwa mereka tidak akan 
tetap seperti itu terlalu lama. 


Dilihat dari cara musuh mengawasi dan bersembunyi, Zhang Heng 
menyadari bahwa orang tersebut juga bisa menjadi anggota tim 
tanggap darurat. Bagaimanapun, tim tanggap darurat memiliki 
keunggulan angka. Bahkan jika banyak kurir perlu berurusan, 


hanya beberapa yang bisa membuat mereka kesulitan. Itu berarti 
keunggulan mereka dalam jumlah masih akan membantu mereka 
mencapai tujuan mereka secara efisien. 


Musuh tidak menyerang mereka, mungkin karena dia sedang 
menunggu rekannya. 


“Apa yang harus kita lakukan? Apakah kita harus pindah tempat? 
Saya tahu tempat ramai tidak jauh dari sini, "usul Feng Zi. 


“Tidak. Ke mana pun kita pergi, akan sulit bagi kita untuk 
menyingkirkan orang itu, "kata Zhang Heng. “Menurut rencana 
awal, aku ingat gang lain di sisi lain bar.” 


“Ya, tapi gang itu mengarah ke sekolah. Kurasa tidak ada orang di 
sekolah.” 


“Besar. Kita akan pergi ke sana.” 


Anak laki-laki bertopi bisbol itu menyadari bahwa targetnya tiba- 
tiba mempercepat langkahnya, dan jantungnya sedikit berdegup 
kencang. 


Apakah dia telah ditemukan? 


Namun, mereka sepertinya sedang terburu-buru di suatu tempat, 
dan dia tidak melihat Zhang Heng dan Feng Zi menoleh untuk 
memeriksanya. Karena mereka akan meninggalkan pasar malam 
dan kerumunan menjadi kurang padat, anak laki-laki itu menunggu 
lagi untuk ukuran yang baik. Tidak sampai kedua pihak terpisah 
tiga puluh meter, bocah itu dengan cepat mengikuti mereka. 


Bocah itu dengan hati-hati membuntuti mereka sejauh sekitar satu 
mil. Setelah beberapa saat, Zhang Heng dan Feng Zi tampaknya 
tidak menyadari bahwa dia mengikuti mereka, dan dia percaya 
bahwa mereka benar-benar terburu-buru di suatu tempat. Jadi 
bocah itu mengikuti perintah kapten dan memperbarui status 
terbarunya di grup obrolan. Ketika Zhang Heng dan Feng Zi 
menghilang di pintu masuk sebuah gang, anak itu ragu-ragu 
sejenak. Dia kemudian menurunkan pinggiran topi bisbolnya, 
berpura-pura menjadi pejalan kaki, dan berjalan menuju gang. 
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“Apa yang harus kita lakukan selanjutnya?” Feng Zi bertanya pada 
Zhang Heng setelah dia mengirim email. 


“Beri aku gelangmu.” 


“Hmm?” 


Meskipun Feng Zi sedikit bingung, dia masih melepas gelangnya 
dan menyerahkannya kepada Zhang Heng.Dia kemudian 
meletakkan gelangnya di pergelangan tangannya, tepat di 
sebelahnya.Itu cukup dekat untuk pemblokir sinyal untuk menutupi 
kedua gelang. 


“Mari kita cari tempat yang aman dulu,” kata Zhang Heng. 


“Oke, uhh... kita bisa kembali ke rumahku atau rumah kakakku,” 
saran Feng Zi setelah berpikir sebentar. 


“Tidak.ID Anda sudah mereka miliki, yang juga berarti bahwa 
mereka memiliki semua informasi Anda.Dengan kata lain, Anda 
tidak bisa kembali ke rumah Anda, rumah saudara perempuan 
Anda, atau tempat rekan kerja dan teman Anda.Selain itu.” Zhang 
Heng berhenti. 


“itu kamu.Bukan kita.Saya masih memiliki hal-hal yang harus 
dilakukan.Aku akan mengirimmu lebih dulu.” 


“Tunggu.Jadi, kau ingin aku mencari tempat untuk bersembunyi 
seperti pahlawan wanita tak berguna di film klise? Setelah itu, saya 
harus menunggu semuanya selesai dan menunjukkan wajah saya 
lima menit sebelum final.Kalau begitu, aku harus bersikap terkejut 
dan menyambutmu pulang, gembira dan sebagainya? Tidak, saya 
tidak ingin itu.Saya bisa bantu anda.Bukankah Anda mengandalkan 
saya untuk membantu Anda membuat semua orang melepas baju 
mereka di bar? ” Feng Zi bertanya. 


“Menjadi pahlawan wanita yang tidak berguna lebih baik daripada 
mati.Dan situasi kali ini berbeda.Pertempuran berikutnya akan 
menjadi pertempuran besar.Aku mungkin tidak bisa 
melindungimu.” 


“Kabar baiknya adalah aku tidak membutuhkan 
perlindunganmu.Anda belum pernah sampai ke tingkat kedua 
sebelumnya.Itu berarti Anda tidak terbiasa dengan jalan-jalan di 
sini, dan Anda tidak mengenal siapa pun di sini.Saya tidak tahu apa 
yang ingin Anda lakukan selanjutnya, tetapi saya yakin Anda akan 
membutuhkan orang lokal yang dapat dipercaya untuk membantu 
Anda dengan petunjuk arah.Dan orang itu adalah aku.” Feng Zi 
menunjuk hidungnya. 


Zhang Heng ragu-ragu sejenak dan akhirnya membuat konsesi.Itu 
karena Feng Zi benar.Memiliki lokal di sisinya memang bisa 
meningkatkan tingkat keberhasilan. 


“Oke.Tetapi Anda harus berjanji kepada saya bahwa Anda akan 
melakukan persis seperti yang saya katakan.” 


“Tidak masalah,” Feng Zi dengan cepat setuju.“Apa yang kamu 
ingin aku lakukan selanjutnya?” 


“Kita masih harus menemukan tempat yang aman untuk 
menjadikannya rumah persembunyian kita,” kata Zhang Heng, 
“agar jika kita terpisah, kita bisa bertemu di rumah 
persembunyian.” 


“Saya mengerti, tetapi kita harus kembali ke pabrik saya sebelum 
mencari rumah persembunyian,” kata Feng Zi. 


“Kamu baru saja setuju untuk melakukan apa yang aku katakan,” 
Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ya.Saya tidak melanggar kesepakatan.Saya hanya membuat sedikit 
modifikasi.Kami akan pergi ke rumah persembunyian, tetapi saya 
harus kembali ke pabrik untuk mendapatkan peralatan saya 
sebelum itu.Anda mengatakan bahwa Anda mungkin tidak dapat 
melindungi saya.Jadi, saya harus menemukan cara untuk 
melindungi diri saya sendiri.” Feng Zi berkedip polos. 


“Apakah peralatan itu penting bagimu?” 


“Mereka sangat penting bagi kami.Itu adalah alat-alat yang saya 
buat sendiri.Percayalah padaku.Alat-alat itu pasti akan berguna.Dan 
tidak akan memakan banyak waktu Anda untuk melakukan 
perjalanan ke pabrik.Pada saat ini, semua pekerja telah 
meninggalkan pabrik.Jadi yang harus kita lakukan adalah 
menyelinap ke dalam pabrik, mengambil peralatanku, dan 
menyelinap keluar.Tidak ada yang akan tahu, "kata Feng Zi. 


“Sehat.Ayo pergi ke pabrikmu dulu.Setelah itu, kami akan mencari 
rumah aman.” Zhang Heng bukanlah orang yang keras 
kepala.Selama Feng Zi bisa memberinya alasan yang masuk akal, 
rencana selalu bisa diubah sesuai dengan situasinya. 


Ketika keduanya hendak meninggalkan pasar malam, Zhang Heng 
tiba-tiba berhenti bergerak maju. 


“Apa yang salah?” Feng Zi bertanya. 


“Kami sedang diawasi lagi.” 


Mata Feng Zi melebar. “Mustahil.Lihat pakaianku.Bagaimana itu 
bisa mengenaliku? Apakah Anda benar-benar ingin saya 
menambahkan eek... eek... eek... pada setiap kalimat yang saya 
ucapkan?” 


“Percuma saja.Orang-orang yang melihat kita kali ini bukanlah 
orang-orang yang kita temui sebelumnya.Semua dari mereka adalah 
pro.Jadi, tidak peduli berapa banyak kamu melakukan eek, itu 
tidak akan mempengaruhi mereka.” 


Lagi pula, kali ini, Zhang Heng hanya menyamar dengan pakaian 
apa pun yang bisa dia temukan di pasar malam.Oleh karena itu, itu 
tidak seefektif sebelumnya.Feng Zi juga bersamanya 
sekarang.Temperamennya dan kostum Lolitanya sudah lebih dari 
cukup untuk menghilangkan pandangan orang biasa.Namun, ketika 
sampai pada pro, mereka sama mencoloknya dengan batangan emas 
yang tergeletak di jalan. 


Meskipun demikian, penguntit juga ditemukan oleh Zhang 
Heng.Meskipun yang pertama dengan sempurna memadukan 
dirinya di antara kerumunan, dia masih gagal bersembunyi.Zhang 
Heng juga memperhatikan bahwa musuh menjaga jarak yang baik 
darinya.Zhang Heng mengira mereka pasti menemukan tubuh 
Red.Dengan kata lain, musuh menyadari kekuatannya, alasan 
mengapa mereka mengambil pendekatan yang agak 
konservatif.Meskipun begitu, bagaimanapun, Zhang Heng percaya 
bahwa mereka tidak akan tetap seperti itu terlalu lama. 


Dilihat dari cara musuh mengawasi dan bersembunyi, Zhang Heng 
menyadari bahwa orang tersebut juga bisa menjadi anggota tim 
tanggap darurat.Bagaimanapun, tim tanggap darurat memiliki 
keunggulan angka.Bahkan jika banyak kurir perlu berurusan, hanya 
beberapa yang bisa membuat mereka kesulitan.Itu berarti 
keunggulan mereka dalam jumlah masih akan membantu mereka 
mencapai tujuan mereka secara efisien. 


Musuh tidak menyerang mereka, mungkin karena dia sedang 
menunggu rekannya. 


“Apa yang harus kita lakukan? Apakah kita harus pindah tempat? 
Saya tahu tempat ramai tidak jauh dari sini, "usul Feng Zi. 


“Tidak.Ke mana pun kita pergi, akan sulit bagi kita untuk 
menyingkirkan orang itu, "kata Zhang Heng. “Menurut rencana 
awal, aku ingat gang lain di sisi lain bar.” 


“Ya, tapi gang itu mengarah ke sekolah.Kurasa tidak ada orang di 
sekolah.” 


“Besar.Kita akan pergi ke sana.” 


Anak laki-laki bertopi bisbol itu menyadari bahwa targetnya tiba- 
tiba mempercepat langkahnya, dan jantungnya sedikit berdegup 
kencang. 


Apakah dia telah ditemukan? 


Namun, mereka sepertinya sedang terburu-buru di suatu tempat, 
dan dia tidak melihat Zhang Heng dan Feng Zi menoleh untuk 
memeriksanya.Karena mereka akan meninggalkan pasar malam dan 


kerumunan menjadi kurang padat, anak laki-laki itu menunggu lagi 
untuk ukuran yang baik.Tidak sampai kedua pihak terpisah tiga 
puluh meter, bocah itu dengan cepat mengikuti mereka. 


Bocah itu dengan hati-hati membuntuti mereka sejauh sekitar satu 
mil.Setelah beberapa saat, Zhang Heng dan Feng Zi tampaknya 
tidak menyadari bahwa dia mengikuti mereka, dan dia percaya 
bahwa mereka benar-benar terburu-buru di suatu tempat.Jadi 
bocah itu mengikuti perintah kapten dan memperbarui status 
terbarunya di grup obrolan.Ketika Zhang Heng dan Feng Zi 
menghilang di pintu masuk sebuah gang, anak itu ragu-ragu 
sejenak.Dia kemudian menurunkan pinggiran topi bisbolnya, 
berpura-pura menjadi pejalan kaki, dan berjalan menuju gang. 


Ch.89 


Bab 89 
(Pemain verifikasi ...J 


IDiverifikasi . Pemain 07958 memiliki kartu undangan. 
Menghubungkan pemain ke pencarian ...| 


(Ouest terhubung dengan sukses. Pencarian saat ini adalah Lelang 
(Khusus)| 


(Pencarian saat ini tidak memiliki latar belakang cerita dan tidak 
dianggap sebagai putaran permainan. | 


(Tujuan pencarian: Tidak adal 
IMode: Multiplayer| 
(Laju aliran waktu: 2| 


(1 jam di dunia nyata setara dengan 4 jam dalam game. Pemain 
akan dikirim kembali ke dunia nyata setelah satu jam.) 


(Pengingat ramah . Permainan akan dimulai dalam lima detik. Para 
pemain, mohon bersiap-siap. | 


....ococ.. 


Ketika Zhang Heng membuka matanya, dia mendapati dirinya 


Ch.992 


Bab 992: Profesional Dan Berhati-hati 


Anak laki-laki bertopi bisbol berjalan dengan mantap ke gang dan 
melirik dengan sudut matanya. Dia merasa sedikit terkejut karena 
Zhang Heng dan Feng Zi telah menghilang. 


Bocah itu terkejut, tidak menyangka akan menemukan keadaan 
seperti itu. Namun, sebagai seorang profesional, Dia dengan cepat 
menenangkan diri, mengangkat kepalanya, dan melihat sekolah di 
kejauhan saat dia berdiri dalam kegelapan. 


Tepat ketika dia berpikir jika dia harus mendekat, dia menerima 
pesan dari obrolan grup. No 7 dan No 5 datang untuk 
membantunya. Ketika mereka meminta koordinatnya, mereka juga 
mengatakan kepadanya bahwa mereka akan sampai kepadanya 
dalam waktu seperempat jam. 


Maka bocah itu segera mengirimkan alamat sekolah tersebut 
kepada sekutunya. Setelah itu, dia membuka aplikasi navigasi dan 
memeriksa peta jalan terdekat. Dia menyadari bahwa sekolah itu 
memiliki dua pintu. Pintu samping menghadap ke gang sementara 
yang lain menghadap jalan utama. 


Anak laki-laki itu mengerutkan kening. Dilihat dari tindakan 
mereka, dia dengan cepat mengetahui rencana duo itu. Mereka 
ingin melewati sekolah ini, masuk melalui pintu samping dan 
keluar melalui pintu depan. Ini memang metode yang berguna 
untuk menyingkirkan pengejar. Namun, itu tidak berarti bahwa 
mereka menyadari bahwa seseorang mengikuti mereka. Tepatnya, 
itu adalah cara yang efektif untuk menyingkirkan penguntit 
potensial. 


Bocah itu tahu bahwa kemampuan sembunyi-sembunyi Zhang Heng 
sangat baik setelah dia memeriksa tubuh Red. Oleh karena itu, dia 
tidak terkejut bahwa lawannya juga memiliki kesadaran anti- 
pengintaian. Jika Zhang Heng berperilaku normal, anak itu akan 
berpikir bahwa dia telah ditemukan. 


Kemudian, sekarang, dia harus menghadapi masalah lain. 
Mengetahui bahwa Zhang Heng dan Feng Zi akan menggunakan 
sekolah untuk keluar dari situasi sulit mereka, dia berpikir apakah 
dia harus mematuhi perintah kapten, yaitu tetap di sini untuk 
menunggu No. 7 dan No. 5 atau mengejar mereka. diri. 


Dia tidak ragu terlalu lama sebelum dia membuat keputusan, 
dengan cepat memutuskan untuk memasuki gang setelah mereka. 
Zhang Heng dan Feng Zi mungkin sudah pergi pada saat No. 5 dan 
No. 7 tiba di sini. Pada saat itu, mereka bertiga hanya akan saling 
menatap, tidak ada lagi yang bisa dilakukan tentang masalah itu. 


Setelah menyaksikan bagaimana Zhang Heng membunuh Red, 
bocah itu sedikit takut dengan ilmu pedang dan keterampilan 
pembunuhan Zhang Heng. Menurutnya, selama dia tidak 
melakukan kontak dekat dengan Zhang Heng, dia seharusnya aman. 


Tepat setelah itu, bocah itu mengeluarkan pistol dari pinggangnya. 
Saat berikutnya, dia berubah menjadi seekor cheetah, berjalan 
melawan bayangan dinding, dan memasuki sekolah dengan gerakan 
cekatannya. 


Bocah itu tidak terburu-buru untuk bergerak, dengan hati-hati 
mengamati sekelilingnya, memastikan dia memindai semua tempat 
persembunyian yang mungkin. Setelah itu, dia merancang rute 
terbaik yang bisa dia ambil dalam pikirannya. Rute memungkinkan 
dia untuk menghindari semua tempat persembunyian potensial 
sebanyak mungkin. Dia juga harus memastikan bahwa dia punya 
cukup waktu untuk menarik pelatuknya jika dia disergap. 


Di atap gedung pengajaran, Zhang Heng dan Feng Zi, berbaring 
tengkurap, menyaksikan pemandangan ajaib. 


Mereka melihat anak laki-laki bertopi bisbol itu berlari-lari kecil, 
menoleh ke samping, berdiri, dan melihat sekeliling. Dengan pistol 
di tangan, dia nyaris tidak berjalan dalam garis lurus. Meskipun 
tujuannya kurang dari tiga puluh meter, dia berlari dalam lingkaran 
besar dan berjalan beberapa kali secara diagonal sebelum sampai ke 
tempat yang dia inginkan. 


“Apa-apaan dia merokok? Apakah dia di sini untuk menghibur 
kita?” Feng Zi bingung. 


“Dia tidak mengalami kejang atau melakukan. Dia khawatir aku 
akan menyergapnya. Cara dia bergerak memungkinkan dia untuk 
menghilangkan setiap potensi ancaman. Selain itu, dia terus- 
menerus mengubah bidang penglihatannya sambil mengamati 
tempat-tempat yang tidak bisa dia lihat sebelumnya, ”jelas Zhang 
Heng. “Dia sebenarnya cukup profesional dan berhati-hati.” 


“Profesional dan hati-hati? Saya pikir Anda mencoba mengatakan 
dia memiliki imajinasi yang bagus, "Feng Zi tertawa. 


Zhang Heng tidak menjelaskan lebih lanjut. Dia sudah mengambil 
pistol setrum yang baru saja dia kumpulkan dengan Lego. Setelah 
itu, dia memasukkan Infinite Building Block untuk mewujudkan 
stun gun. 


Feng Zi menjadi bingung ketika dia melihat apa yang dia lakukan. 


“Teknologi hitam macam apa ini? Apakah itu teknologi modular? 
Bahan yang bisa diubah? Logam memori? Saya belum pernah 
melihat transformasi seperti itu sebelumnya.” 


“Juga tidak. Ini adalah kekuatan supernatural,” Zhang Heng 


mengakui. 


Feng Zi mendengus, “Tidak apa-apa jika kamu tidak ingin 
memberitahuku. Lagipula aku tidak akan mencuri keahlianmu...” 


Tetapi kurang dari setengah detik kemudian, dia menyesali apa 
yang dia katakan dan bertanya dengan rasa ingin tahu, “Yah, aku 
menginginkan apa yang kamu miliki. Di mana Anda mendapatkan 
hal yang begitu baik? Bisakah Anda membiarkan saya 
mempelajarinya selama dua hari? 


“Maaf. Anda tidak akan belajar satu hal pun darinya bahkan jika 
Anda mempelajarinya seumur hidup.” Zhang Heng kemudian 
mengangkat pistol setrum di tangannya dan membidik anak laki- 
laki bertopi bisbol di lantai bawah. 


Tepat sebelum Zhang Heng menarik pelatuknya, bocah itu jatuh ke 
tanah. 


“Apakah kamu berhasil memukulnya?” Feng Zi bertanya di 
samping. 


Sebelum dia selesai berbicara, Zhang Heng mendorongnya ke 
bawah, dan pagar pembatas di depan mereka terkena peluru 
terbang, menciptakan serangkaian percikan api. 


Feng Zi menarik napas dengan tajam, bertanya, “Bagaimana dia 
tahu kita bersembunyi di sini?” 


“Refleksi laras senapan saya mungkin mengekspos tempat kami. 
Bulan di tingkat kedua cukup terang, "kata Zhang Heng. 


“Hanya karena pantulan kecil itu, dia berhasil menemukan di mana 
kita bersembunyi?” 


Sebelumnya, Feng Zi berpikir bahwa bocah itu bertingkah lucu, 
tetapi dia tidak berani meremehkannya lagi. Dengan mata 
terbelalak, dia tergagap, “Keahlian menembak macam apa itu?” 


Begitu dia selesai, dia melihat Zhang Heng mengangkat pistol 
setrum. Dia membungkuk, berjalan ke tangga api, berkata, “Tunggu 
aku di sini. Ingatlah untuk tidak mengangkat kepala tidak peduli 
apa yang Anda dengar. Setelah saya berurusan dengannya, saya 
akan memberi isyarat kepada Anda untuk turun. ” 


“Apa yang sedang kamu lakukan?” 


“Hanya ada satu tembakan obat penenang di pistol setrum. Saya 
harus memastikan saya memukulnya, ”kata Zhang Heng dengan 
santai. 


“Apa maksudmu dengan memukulnya?” 


“Dalam istilah awam, itu berarti saya harus lebih dekat 
dengannya.” 


“Kamu gila? Tidakkah kamu melihat bagaimana dia menembak?! 
Dia hampir membunuh kita!” 


Feng Zi tidak bisa mengerti mengapa Zhang Heng harus mengambil 
risiko mematikan seperti itu. Pertama, hanya ada satu peluru di 
pistol setrum. Kemudian, mengingat keahlian menembak musuh 
yang luar biasa, dan karena peluru penenang lebih kuat daripada 
peluru sungguhan, hal terbaik yang bisa mereka lakukan saat ini 
adalah tetap tinggal dan menunggu musuh naik ke atas. 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa tim tanggap darurat memiliki 
lebih dari dua anggota. 


“Jangan khawatir. Aku bisa menanganinya.” 


Zhang Heng menuruni tangga api. 


Tidak lama kemudian, Feng Zi, di atap, mendengar beberapa 
tembakan lagi. Setiap tembakan membuatnya semakin gugup. 
Namun, dia masih ingat peringatan Zhang Heng. Jadi, dia menahan 
keinginan untuk mengangkat kepalanya untuk memeriksanya. 


Setelah itu, dia mendengar suara tembakan semakin intens di lantai 
pertama. Setengah menit kemudian, tembakan berhenti. 


Hati Feng Zi berdegup kencang, bertanya-tanya apakah Zhang Heng 
sudah mati atau masih hidup. 


Bab 992: Profesional Dan Berhati-hati 


Anak laki-laki bertopi bisbol berjalan dengan mantap ke gang dan 
melirik dengan sudut matanya.Dia merasa sedikit terkejut karena 
Zhang Heng dan Feng Zi telah menghilang. 


Bocah itu terkejut, tidak menyangka akan menemukan keadaan 
seperti itu.Namun, sebagai seorang profesional, Dia dengan cepat 
menenangkan diri, mengangkat kepalanya, dan melihat sekolah di 
kejauhan saat dia berdiri dalam kegelapan. 


Tepat ketika dia berpikir jika dia harus mendekat, dia menerima 
pesan dari obrolan grup.No 7 dan No 5 datang untuk 
membantunya.Ketika mereka meminta koordinatnya, mereka juga 
mengatakan kepadanya bahwa mereka akan sampai kepadanya 
dalam waktu seperempat jam. 


Maka bocah itu segera mengirimkan alamat sekolah tersebut 
kepada sekutunya.Setelah itu, dia membuka aplikasi navigasi dan 


memeriksa peta jalan terdekat.Dia menyadari bahwa sekolah itu 
memiliki dua pintu.Pintu samping menghadap ke gang sementara 
yang lain menghadap jalan utama. 


Anak laki-laki itu mengerutkan kening.Dilihat dari tindakan 
mereka, dia dengan cepat mengetahui rencana duo itu.Mereka ingin 
melewati sekolah ini, masuk melalui pintu samping dan keluar 
melalui pintu depan.Ini memang metode yang berguna untuk 
menyingkirkan pengejar.Namun, itu tidak berarti bahwa mereka 
menyadari bahwa seseorang mengikuti mereka.Tepatnya, itu adalah 
cara yang efektif untuk menyingkirkan penguntit potensial. 


Bocah itu tahu bahwa kemampuan sembunyi-sembunyi Zhang Heng 
sangat baik setelah dia memeriksa tubuh Red.Oleh karena itu, dia 
tidak terkejut bahwa lawannya juga memiliki kesadaran anti- 
pengintaian.Jika Zhang Heng berperilaku normal, anak itu akan 
berpikir bahwa dia telah ditemukan. 


Kemudian, sekarang, dia harus menghadapi masalah 
lain.Mengetahui bahwa Zhang Heng dan Feng Zi akan 
menggunakan sekolah untuk keluar dari situasi sulit mereka, dia 
berpikir apakah dia harus mematuhi perintah kapten, yaitu tetap di 
sini untuk menunggu No.7 dan No.5 atau mengejar mereka.diri. 


Dia tidak ragu terlalu lama sebelum dia membuat keputusan, 
dengan cepat memutuskan untuk memasuki gang setelah 
mereka.Zhang Heng dan Feng Zi mungkin sudah pergi pada saat 
No.5 dan No.7 tiba di sini.Pada saat itu, mereka bertiga hanya akan 
saling menatap, tidak ada lagi yang bisa dilakukan tentang masalah 
itu. 


Setelah menyaksikan bagaimana Zhang Heng membunuh Red, 
bocah itu sedikit takut dengan ilmu pedang dan keterampilan 
pembunuhan Zhang Heng.Menurutnya, selama dia tidak melakukan 
kontak dekat dengan Zhang Heng, dia seharusnya aman. 


Tepat setelah itu, bocah itu mengeluarkan pistol dari 
pinggangnya.Saat berikutnya, dia berubah menjadi seekor cheetah, 
berjalan melawan bayangan dinding, dan memasuki sekolah dengan 
gerakan cekatannya. 


Bocah itu tidak terburu-buru untuk bergerak, dengan hati-hati 
mengamati sekelilingnya, memastikan dia memindai semua tempat 
persembunyian yang mungkin.Setelah itu, dia merancang rute 
terbaik yang bisa dia ambil dalam pikirannya.Rute memungkinkan 
dia untuk menghindari semua tempat persembunyian potensial 
sebanyak mungkin.Dia juga harus memastikan bahwa dia punya 
cukup waktu untuk menarik pelatuknya jika dia disergap. 


Di atap gedung pengajaran, Zhang Heng dan Feng Zi, berbaring 
tengkurap, menyaksikan pemandangan ajaib. 


Mereka melihat anak laki-laki bertopi bisbol itu berlari-lari kecil, 
menoleh ke samping, berdiri, dan melihat sekeliling.Dengan pistol 
di tangan, dia nyaris tidak berjalan dalam garis lurus.Meskipun 
tujuannya kurang dari tiga puluh meter, dia berlari dalam lingkaran 
besar dan berjalan beberapa kali secara diagonal sebelum sampai ke 
tempat yang dia inginkan. 


“Apa-apaan dia merokok? Apakah dia di sini untuk menghibur 
kita?” Feng Zi bingung. 


“Dia tidak mengalami kejang atau melakukan.Dia khawatir aku 
akan menyergapnya.Cara dia bergerak memungkinkan dia untuk 
menghilangkan setiap potensi ancaman.Selain itu, dia terus- 
menerus mengubah bidang penglihatannya sambil mengamati 
tempat-tempat yang tidak bisa dia lihat sebelumnya, ”jelas Zhang 
Heng. “Dia sebenarnya cukup profesional dan berhati-hati.” 


“Profesional dan hati-hati? Saya pikir Anda mencoba mengatakan 
dia memiliki imajinasi yang bagus, "Feng Zi tertawa. 


Zhang Heng tidak menjelaskan lebih lanjut.Dia sudah mengambil 
pistol setrum yang baru saja dia kumpulkan dengan Lego.Setelah 
itu, dia memasukkan Infinite Building Block untuk mewujudkan 
stun gun. 


Feng Zi menjadi bingung ketika dia melihat apa yang dia lakukan. 


“Teknologi hitam macam apa ini? Apakah itu teknologi modular? 
Bahan yang bisa diubah? Logam memori? Saya belum pernah 
melihat transformasi seperti itu sebelumnya.” 


“Juga tidak.Ini adalah kekuatan supernatural,” Zhang Heng 
mengakui. 


Feng Zi mendengus, “Tidak apa-apa jika kamu tidak ingin 
memberitahuku.Lagipula aku tidak akan mencuri keahlianmu...” 


Tetapi kurang dari setengah detik kemudian, dia menyesali apa 
yang dia katakan dan bertanya dengan rasa ingin tahu, “Yah, aku 
menginginkan apa yang kamu miliki.Di mana Anda mendapatkan 
hal yang begitu baik? Bisakah Anda membiarkan saya 
mempelajarinya selama dua hari? 


“Maaf.Anda tidak akan belajar satu hal pun darinya bahkan jika 
Anda mempelajarinya seumur hidup.” Zhang Heng kemudian 
mengangkat pistol setrum di tangannya dan membidik anak laki- 
laki bertopi bisbol di lantai bawah. 


Tepat sebelum Zhang Heng menarik pelatuknya, bocah itu jatuh ke 
tanah. 


“Apakah kamu berhasil memukulnya?” Feng Zi bertanya di 
samping. 


Sebelum dia selesai berbicara, Zhang Heng mendorongnya ke 
bawah, dan pagar pembatas di depan mereka terkena peluru 
terbang, menciptakan serangkaian percikan api. 


Feng Zi menarik napas dengan tajam, bertanya, “Bagaimana dia 
tahu kita bersembunyi di sini?” 


“Refleksi laras senapan saya mungkin mengekspos tempat 
kami.Bulan di tingkat kedua cukup terang, "kata Zhang Heng. 


“Hanya karena pantulan kecil itu, dia berhasil menemukan di mana 
kita bersembunyi?” 


Sebelumnya, Feng Zi berpikir bahwa bocah itu bertingkah lucu, 
tetapi dia tidak berani meremehkannya lagi.Dengan mata 
terbelalak, dia tergagap, “Keahlian menembak macam apa itu?” 


Begitu dia selesai, dia melihat Zhang Heng mengangkat pistol 
setrum.Dia membungkuk, berjalan ke tangga api, berkata, “Tunggu 
aku di sini.Ingatlah untuk tidak mengangkat kepala tidak peduli 
apa yang Anda dengar.Setelah saya berurusan dengannya, saya 
akan memberi isyarat kepada Anda untuk turun.” 


“Apa yang sedang kamu lakukan?” 


“Hanya ada satu tembakan obat penenang di pistol setrum.Saya 
harus memastikan saya memukulnya, ”kata Zhang Heng dengan 
santai. 


“Apa maksudmu dengan memukulnya?” 


“Dalam istilah awam, itu berarti saya harus lebih dekat 
dengannya.” 


berdiri di geladak kapal pesiar. Dia mengenakan tuksedo hitam 
yang disesuaikan dengan tubuhnya, dan ada label yang tergantung 
di depan dadanya. ID pemain dan tempat pendaftarannya tercetak 
di situ. 


Zhang Heng kemudian melirik arlojinya dan menyadari itu jam 
sepuluh malam. Itu berarti pelelangan akan berakhir pukul sebelas. 
Kali ini, dia tidak perlu khawatir tentang bug yang dibuat oleh 
waktu tambahan yang dimilikinya. 


Putaran permainan ini berbeda dari semua pencarian lain yang 
diselesaikan Zhang Heng. Aman untuk mengatakan bahwa dia tidak 
akan menghadapi bahaya dalam hal ini, akhirnya bisa santai. 


Setelah memeriksa sekelilingnya, dia menemukan bahwa tempat ini 
mirip dengan pos pemeriksaan yang harus dia lalui sebelum 
memasuki permainan apa pun. Dia bisa melihat pemain lain di 
sekitarnya, tetapi wajah mereka telah kabur. 


Orang tidak dapat menyangkal bahwa pengembang game 
melakukan pekerjaan yang sangat baik untuk melindungi privasi 
semua orang. Namun, itu tidak berarti bahwa para pemain selalu 
berdamai satu sama lain. 


“Apakah ini pertama kalinya kamu menghadiri pelelangan?” 


Tiba-tiba, Zhang Heng mendengar suara dari belakang. Berbalik, 
dia melihat seorang pria yang agak pendek yang segera 
menyerahkan kartu namanya. Namanya Ding Si, tapi Zhang Heng 
tahu itu palsu. 


“Dunia ini tidak seaman yang kita kira! Beberapa orang gila tidak 
tahu bagaimana berpegang pada aturan. Kita semua harus berhati- 
hati, ”sembur pria pendek itu sambil mengangkat bahu. 


“Kamu gila? Tidakkah kamu melihat bagaimana dia menembak? 
Dia hampir membunuh kita!” 


Feng Zi tidak bisa mengerti mengapa Zhang Heng harus mengambil 
risiko mematikan seperti itu.Pertama, hanya ada satu peluru di 
pistol setrum.Kemudian, mengingat keahlian menembak musuh 
yang luar biasa, dan karena peluru penenang lebih kuat daripada 
peluru sungguhan, hal terbaik yang bisa mereka lakukan saat ini 
adalah tetap tinggal dan menunggu musuh naik ke atas. 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa tim tanggap darurat memiliki 
lebih dari dua anggota. 


“Jangan khawatir.Aku bisa menanganinya.” 


Zhang Heng menuruni tangga api. 


Tidak lama kemudian, Feng Zi, di atap, mendengar beberapa 
tembakan lagi.Setiap tembakan membuatnya semakin 
gugup.Namun, dia masih ingat peringatan Zhang Heng.Jadi, dia 
menahan keinginan untuk mengangkat kepalanya untuk 
memeriksanya. 


Setelah itu, dia mendengar suara tembakan semakin intens di lantai 
pertama.Setengah menit kemudian, tembakan berhenti. 


Hati Feng Zi berdegup kencang, bertanya-tanya apakah Zhang Heng 
sudah mati atau masih hidup. 


Ch.993 


Bab 993: Bertujuan Bantuan 


Zhang Heng melompat dari tangga api dengan pistol setrum di 
punggungnya. Dia kemudian menurunkan dirinya di depan jendela 
di koridor, mengangkat kepalanya, dan melihat ke bawah. 


Dalam sepersekian detik, dia merunduk lagi. Hampir segera setelah 
dia menundukkan kepalanya, sebuah peluru menghancurkan kaca 
di depannya dan mengenai dinding pajangan lukisan di 
belakangnya, meninggalkan lubang di belakangnya. Selama 
pertarungan sebelumnya di bar, tangan Red terjepit di meja 
sebelum dia bisa mengambil pistol untuk menembak Zhang Heng. 
Setelah itu, dia mencoba meraih pistol dengan tangannya yang lain, 
tapi itu juga gagal. Pada akhirnya, dia terpaksa membunuh Zhang 
Heng. Sayangnya, dia tidak bisa menunjukkan keahlian 
menembaknya. 


Selama pertempuran ini, Zhang Heng menyaksikan untuk pertama 
kalinya keahlian menembak anggota tim tanggap darurat. 
Tampaknya keahlian menembak anak laki-laki bertopi baseball itu 
telah mencapai puncak Lv 2, dan dia hampir mencapai Lv 3. 
Dengan refleks dan akurasi yang lebih dari cukup, Zhang Heng 
menyadari bahwa kecepatan membidik musuh lebih cepat daripada 
kecepatannya. 


Itu bukan sesuatu yang bisa dilakukan manusia. Zhang Heng 
sekarang berada di lantai empat gedung sekolah dasar. Seluruh 
lantai memiliki lebih dari tiga puluh jendela yang menghadap ke 
samping. Bahkan jika bocah itu mengetahui bahwa Zhang Heng 
telah meninggalkan atap terlebih dahulu, mengunci Zhang Heng 
dan menembaki jendela kanan begitu cepat masih tidak mungkin. 


Memikirkan kecepatan membidik musuhnya yang luar biasa, Zhang 
Heng lebih cenderung berpikir bahwa bocah itu pasti menggunakan 
semacam teknologi untuk meningkatkan kecepatan membidiknya. 
Untuk mengkonfirmasi dugaan ini, Zhang Heng diam-diam 
mengubah posisinya dan melakukan jongkok cepat sambil diam- 
diam menghitung waktu di dalam hatinya. Hasilnya sama seperti 
terakhir kali. Tidak lama setelah dia berjongkok, dia melihat peluru 
terbang melewati telinganya. 


Akurasi dan kecepatan menembaknya tidak manusiawi, tapi itu 
tidak membuat Zhang Heng khawatir sedikit pun. Setelah 
mengkonfirmasi deduksinya, dia melanjutkan ke bawah. 


Bocah itu, di sisi lain, bersandar di petak bunga, menyembunyikan 
tubuhnya sepenuhnya di semak-semak. Dia menatap gedung 
pengajaran di depannya dengan saksama dan melanjutkan 
komunikasi dengan No.7 dan No.5 melalui headset. 


“Kemana Saja Kamu? Saya memenuhi target di sekolah. Kami telah 
terlibat dalam tembak-menembak, dan dia membuatku terjebak di 
gedung pengajaran.” 


Suara dari sisi lain headset terdengar sedikit tidak puas. 


“Kamu sudah mulai menembaknya? Bukankah kapten memintamu 
untuk menunggu kami?” 


“Yah, kalian terlalu lambat. Aku memeriksa peta, khawatir dia 
mungkin pindah ke jalan lain melalui sekolah. Jadi, saya 
memutuskan untuk mengejarnya sendirian. Dia menembakku lebih 
dulu, jadi aku hanya melawan.” 


“Apakah kamu berhasil memukulnya?” tanya suara lain. 


“Tidak. Saya harus mengatakan bahwa dia mampu bergerak sangat 
cepat. Bahkan program membidik bantuan saya tidak dapat 
mengejarnya,” anak laki-laki bertopi bisbol itu berkedip. 


Jika seseorang berdiri cukup dekat dengannya dan melihat 
wajahnya dengan baik, mereka akan melihat cahaya biru aneh 
bersinar dari sudut mata kirinya. Terlihat sebagai lensa kontak, itu 
adalah perangkat militer yang diam-diam dikembangkan oleh 
perusahaan senjata di bawah Grup Shengtang Morgan. Ini 
menampilkan sensor gerak mikro bawaan yang memungkinkannya 
menangkap target bergerak dalam waktu yang sangat singkat. 


Ini juga alasan mengapa bocah itu memiliki kecepatan membidik 
yang begitu cepat. Keahlian menembaknya juga luar biasa. Dengan 
perangkat ini, dia cukup percaya diri untuk bertarung dengan 
penembak terbaik dunia. Zhang Heng, bagaimanapun, hanyalah 
seorang kurir baginya. Jika kaptennya tidak memperingatkannya, 
dia akan bergegas masuk ke gedung tanpa menunggu No.7 dan 
No.5. 


“Tunggu aku. Saya baru saja membunuh seorang kurir di pihak 
saya, tetapi saya tidak menemukan barang yang kami inginkan 
darinya. Estimasi waktu sampai di lokasi Anda dalam 5 menit,” kata 
No.7. 


“Sama di sini,” No.5 setuju. 


“Kalian mungkin harus bergerak lebih cepat. Saya khawatir 
pertempuran akan berakhir pada saat kalian tiba, "anak laki-laki itu 
menjilat bibirnya. 


Saat dia menutup telepon, dia melihat Zhang Heng bergerak di 
sekitar lantai tiga ke lantai dua. Sayangnya, Zhang Heng memiliki 
kecepatan gerakan yang sangat cepat. Bahkan dengan bantuan 
program membidik berbantuan, bocah itu masih gagal mencapai 


sasaran. 


“Tsk... Ck... Sepertinya dia sangat kuat!” anak laki-laki bertopi 
bisbol memuji, “tapi... sayang sekali kamu bertemu denganku 
malam ini.” 


Saat berikutnya alat bidik bantuannya mengeluarkan peringatan 
dini. Segera, anak laki-laki bertopi bisbol dengan cepat 
mengarahkan senjatanya ke puncak tangga di lantai pertama. Tanpa 
berpikir dua kali, dia menarik pelatuknya, dan peluru keluar dari 
pistol dengan asap. 


Kali ini, targetnya tidak seberuntung sebelumnya, kepalanya 
terkena peluru. Tepat setelah tembakan, bocah itu merasa ada yang 
tidak beres. Dia menyadari bahwa “orang” yang dia tembak 
hanyalah mantel yang tergantung di balik dinding tangga. Ketika 
angin bertiup, mantel itu terbang sedikit. 


Ada keringat dingin di dahi musuh. Dia menyadari bahwa dia 
mungkin telah melakukan kesalahan fatal. Setelah dia 
menembakkan senjatanya, Zhang Heng dengan cepat bergegas 
keluar dari sisi selatan gedung pengajaran. 


Dia kemudian dengan cepat mengangkat pistol setrum di tangannya 
dan dengan tenang menarik pelatuknya. 


Sejak awal, Zhang Heng tidak pernah terlalu memperhatikan apa 
yang disebut alat bidik berbantuan. Meskipun bocah itu berhasil 
menggunakan perangkat kecil ini untuk meningkatkan kecepatan 
membidiknya dan melakukan sesuatu yang tidak manusiawi, Zhang 
Heng menemukan bahwa perangkat kecil itu memiliki kelemahan 
fatal. 


Kelemahan fatal itu adalah kecepatan membidiknya terlalu cepat. 
Kecepatan membidik anak laki-laki bertopi bisbol itu telah 


melampaui kemampuan penilaian dan reaksinya. Dalam hal ini, 
penembak tidak punya waktu untuk menyelesaikan pikirannya 
sebelum menarik pelatuknya. 


Ini mungkin bukan masalah dalam pertarungan biasa, tapi akan 
berakibat fatal jika dia bertemu dengan seorang master. 


Selama ini, alat bantu bidik adalah hal yang menuntunnya. Begitu 
Zhang Heng mengetahui mekanisme alat bidik yang dibantu, dia 
dapat dengan mudah menggunakannya untuk melawan bocah itu. 
Dan inilah yang dilakukan. Dia menggunakan mantel dan jendela 
untuk mengelabui bocah bertopi bisbol dengan sukses dan 
menyelesaikan serangan balik ini. 


Putaran setrum secara akurat mengenai bahu bocah itu, dan 
anestesi segera mulai mengalir ke tubuhnya. Namun, sebelum 
prosesnya selesai, bocah itu menggertakkan giginya dan 
mengeluarkan setrum dari bahunya. Ketika dia ingin memegang 
pistol, dia menemukan bahwa dia tidak bisa lagi mengendalikan 
lengannya. 


Jadi bocah itu dengan cepat menggunakan tangannya yang lain 
untuk mengambil pistol. Tapi, sayangnya, Zhang Heng sudah 
mendapatkannya saat itu. Dia kemudian melihat Zhang Heng 
meninggalkan senapan di tangannya, menarik pisau dari 
pinggangnya, dan memotong senjatanya menjadi dua. 


Setelah melihat itu, anak laki-laki bertopi bisbol mengingat luka 
yang tertinggal di tubuh Red. Nalurinya mengatakan kepadanya 
bahwa dia sekarang harus menjauhkan diri dari Zhang Heng segera. 


Namun, tubuhnya di luar kendali. Anak laki-laki bertopi bisbol 
ingin berdiri, tetapi dia gagal menyelesaikan tindakan sederhana 
seperti itu. Pada akhirnya, kakinya menjadi lunak dan jatuh ke 
tanah. Hal terakhir yang dilihatnya adalah Zhang Heng mengambil 
setrum di tanah dan memasukkannya ke kakinya, melepaskan sisa 


anestesi ke dalam tubuhnya. 


Bab 993: Bertujuan Bantuan 


Zhang Heng melompat dari tangga api dengan pistol setrum di 
punggungnya.Dia kemudian menurunkan dirinya di depan jendela 
di koridor, mengangkat kepalanya, dan melihat ke bawah. 


Dalam sepersekian detik, dia merunduk lagi.Hampir segera setelah 
dia menundukkan kepalanya, sebuah peluru menghancurkan kaca 
di depannya dan mengenai dinding pajangan lukisan di 
belakangnya, meninggalkan lubang di belakangnya.Selama 
pertarungan sebelumnya di bar, tangan Red terjepit di meja 
sebelum dia bisa mengambil pistol untuk menembak Zhang 
Heng.Setelah itu, dia mencoba meraih pistol dengan tangannya 
yang lain, tapi itu juga gagal.Pada akhirnya, dia terpaksa 
membunuh Zhang Heng.Sayangnya, dia tidak bisa menunjukkan 
keahlian menembaknya. 


Selama pertempuran ini, Zhang Heng menyaksikan untuk pertama 
kalinya keahlian menembak anggota tim tanggap 
darurat.Tampaknya keahlian menembak anak laki-laki bertopi 
baseball itu telah mencapai puncak Lv 2, dan dia hampir mencapai 
Lv 3.Dengan refleks dan akurasi yang lebih dari cukup, Zhang Heng 
menyadari bahwa kecepatan membidik musuh lebih cepat daripada 
kecepatannya. 


Itu bukan sesuatu yang bisa dilakukan manusia.Zhang Heng 
sekarang berada di lantai empat gedung sekolah dasar.Seluruh 
lantai memiliki lebih dari tiga puluh jendela yang menghadap ke 
samping.Bahkan jika bocah itu mengetahui bahwa Zhang Heng 
telah meninggalkan atap terlebih dahulu, mengunci Zhang Heng 
dan menembaki jendela kanan begitu cepat masih tidak mungkin. 


Memikirkan kecepatan membidik musuhnya yang luar biasa, Zhang 
Heng lebih cenderung berpikir bahwa bocah itu pasti menggunakan 


semacam teknologi untuk meningkatkan kecepatan 
membidiknya.Untuk mengkonfirmasi dugaan ini, Zhang Heng diam- 
diam mengubah posisinya dan melakukan jongkok cepat sambil 
diam-diam menghitung waktu di dalam hatinya.Hasilnya sama 
seperti terakhir kali.Tidak lama setelah dia berjongkok, dia melihat 
peluru terbang melewati telinganya. 


Akurasi dan kecepatan menembaknya tidak manusiawi, tapi itu 
tidak membuat Zhang Heng khawatir sedikit pun.Setelah 
mengkonfirmasi deduksinya, dia melanjutkan ke bawah. 


Bocah itu, di sisi lain, bersandar di petak bunga, menyembunyikan 
tubuhnya sepenuhnya di semak-semak.Dia menatap gedung 
pengajaran di depannya dengan saksama dan melanjutkan 
komunikasi dengan No.7 dan No.5 melalui headset. 


“Kemana Saja Kamu? Saya memenuhi target di sekolah.Kami telah 
terlibat dalam tembak-menembak, dan dia membuatku terjebak di 
gedung pengajaran.” 


Suara dari sisi lain headset terdengar sedikit tidak puas. 


“Kamu sudah mulai menembaknya? Bukankah kapten memintamu 
untuk menunggu kami?” 


“Yah, kalian terlalu lambat.Aku memeriksa peta, khawatir dia 
mungkin pindah ke jalan lain melalui sekolah.Jadi, saya 
memutuskan untuk mengejarnya sendirian.Dia menembakku lebih 
dulu, jadi aku hanya melawan.” 


“Apakah kamu berhasil memukulnya?” tanya suara lain. 


“Tidak.Saya harus mengatakan bahwa dia mampu bergerak sangat 
cepat.Bahkan program membidik bantuan saya tidak dapat 
mengejarnya,” anak laki-laki bertopi bisbol itu berkedip. 


Jika seseorang berdiri cukup dekat dengannya dan melihat 
wajahnya dengan baik, mereka akan melihat cahaya biru aneh 
bersinar dari sudut mata kirinya.Terlihat sebagai lensa kontak, itu 
adalah perangkat militer yang diam-diam dikembangkan oleh 
perusahaan senjata di bawah Grup Shengtang Morgan.Ini 
menampilkan sensor gerak mikro bawaan yang memungkinkannya 
menangkap target bergerak dalam waktu yang sangat singkat. 


Ini juga alasan mengapa bocah itu memiliki kecepatan membidik 
yang begitu cepat.Keahlian menembaknya juga luar biasa.Dengan 
perangkat ini, dia cukup percaya diri untuk bertarung dengan 
penembak terbaik dunia.Zhang Heng, bagaimanapun, hanyalah 
seorang kurir baginya.Jika kaptennya tidak memperingatkannya, 
dia akan bergegas masuk ke gedung tanpa menunggu No.7 dan 
No.5. 


“Tunggu aku.Saya baru saja membunuh seorang kurir di pihak saya, 
tetapi saya tidak menemukan barang yang kami inginkan 
darinya.Estimasi waktu sampai di lokasi Anda dalam 5 menit,” kata 
No.7. 


“Sama di sini,” No.5 setuju. 


“Kalian mungkin harus bergerak lebih cepat.Saya khawatir 
pertempuran akan berakhir pada saat kalian tiba, "anak laki-laki itu 
menjilat bibirnya. 


Saat dia menutup telepon, dia melihat Zhang Heng bergerak di 
sekitar lantai tiga ke lantai dua.Sayangnya, Zhang Heng memiliki 
kecepatan gerakan yang sangat cepat.Bahkan dengan bantuan 
program membidik berbantuan, bocah itu masih gagal mencapai 
sasaran. 


“Tsk... Ck... Sepertinya dia sangat kuat!” anak laki-laki bertopi 
bisbol memuji, “tapi... sayang sekali kamu bertemu denganku 
malam ini.” 


Saat berikutnya alat bidik bantuannya mengeluarkan peringatan 
dini.Segera, anak laki-laki bertopi bisbol dengan cepat 
mengarahkan senjatanya ke puncak tangga di lantai pertama.Tanpa 
berpikir dua kali, dia menarik pelatuknya, dan peluru keluar dari 
pistol dengan asap. 


Kali ini, targetnya tidak seberuntung sebelumnya, kepalanya 
terkena peluru.Tepat setelah tembakan, bocah itu merasa ada yang 
tidak beres.Dia menyadari bahwa “orang” yang dia tembak 
hanyalah mantel yang tergantung di balik dinding tangga.Ketika 
angin bertiup, mantel itu terbang sedikit. 


Ada keringat dingin di dahi musuh.Dia menyadari bahwa dia 
mungkin telah melakukan kesalahan fatal.Setelah dia 
menembakkan senjatanya, Zhang Heng dengan cepat bergegas 
keluar dari sisi selatan gedung pengajaran. 


Dia kemudian dengan cepat mengangkat pistol setrum di tangannya 
dan dengan tenang menarik pelatuknya. 


Sejak awal, Zhang Heng tidak pernah terlalu memperhatikan apa 
yang disebut alat bidik berbantuan.Meskipun bocah itu berhasil 
menggunakan perangkat kecil ini untuk meningkatkan kecepatan 
membidiknya dan melakukan sesuatu yang tidak manusiawi, Zhang 
Heng menemukan bahwa perangkat kecil itu memiliki kelemahan 
fatal. 


Kelemahan fatal itu adalah kecepatan membidiknya terlalu 
cepat.Kecepatan membidik anak laki-laki bertopi bisbol itu telah 
melampaui kemampuan penilaian dan reaksinya.Dalam hal ini, 
penembak tidak punya waktu untuk menyelesaikan pikirannya 


“Apa artinya itu?” 


“Kamu harus menjadi pemain baru, kan? Sebelum ini, setiap 
pemain tahu bagaimana memperlakukan orang lain dengan hormat. 
Setiap orang bersedia untuk saling membantu setiap kali keadaan 
menjadi sulit. Sayangnya, beberapa pemain psikotik menemukan 
identitas orang lain. Mereka kemudian memburu mereka dengan 
darah dingin! Sebagian besar pemain sekarang dalam ketakutan 
setelah insiden itu. Itu sebabnya semua orang sangat peduli dengan 
privasi mereka saat ini. Menurut apa yang saya tahu, jumlah orang 
yang menghadiri pelelangan ini jauh lebih sedikit dibandingkan 
tahun lalu. ” 


“Diburu?” 


Zhang Heng melihat kartu itu lagi dan melihat kata-kata “Kamar 
Dagang Cina Fu Lou Utara” bersama dengan nomor kontak orang 
tersebut. 


“Iya . Sejumlah besar pemain sedang diburu. Salah satu dari mereka 
mengetahui bahwa membunuh pemain lain akan memungkinkan 
mereka untuk merampok item permainan dan poin game mereka. 
Setelah itu, seluruh bisnis pembunuhan ini tidak terkendali, 
berubah menjadi bencana besar bagi semua pemain lain. ” 


“Apakah pengembang akan melakukan sesuatu tentang itu?” 


“Selama para pemain tidak mengungkapkan informasi apa pun 
tentang permainan kepada pemain lain, mereka tidak akan 
menancapkan hidung mereka dalam bisnis pemain lain. Sepertinya 
mereka memiliki sesuatu yang lebih penting untuk dihadapi.... ” 


Ding Si tidak punya niat untuk menyelesaikan hukumannya. Jelas, 
dia tidak ingin memikirkannya. 


sebelum menarik pelatuknya. 


Ini mungkin bukan masalah dalam pertarungan biasa, tapi akan 
berakibat fatal jika dia bertemu dengan seorang master. 


Selama ini, alat bantu bidik adalah hal yang menuntunnya.Begitu 
Zhang Heng mengetahui mekanisme alat bidik yang dibantu, dia 
dapat dengan mudah menggunakannya untuk melawan bocah 
itu.Dan inilah yang dilakukan.Dia menggunakan mantel dan jendela 
untuk mengelabui bocah bertopi bisbol dengan sukses dan 
menyelesaikan serangan balik ini. 


Putaran setrum secara akurat mengenai bahu bocah itu, dan 
anestesi segera mulai mengalir ke tubuhnya.Namun, sebelum 
prosesnya selesai, bocah itu menggertakkan giginya dan 
mengeluarkan setrum dari bahunya.Ketika dia ingin memegang 
pistol, dia menemukan bahwa dia tidak bisa lagi mengendalikan 
lengannya. 


Jadi bocah itu dengan cepat menggunakan tangannya yang lain 
untuk mengambil pistol.Tapi, sayangnya, Zhang Heng sudah 
mendapatkannya saat itu.Dia kemudian melihat Zhang Heng 
meninggalkan senapan di tangannya, menarik pisau dari 
pinggangnya, dan memotong senjatanya menjadi dua. 


Setelah melihat itu, anak laki-laki bertopi bisbol mengingat luka 
yang tertinggal di tubuh Red.Nalurinya mengatakan kepadanya 
bahwa dia sekarang harus menjauhkan diri dari Zhang Heng segera. 


Namun, tubuhnya di luar kendali.Anak laki-laki bertopi bisbol ingin 
berdiri, tetapi dia gagal menyelesaikan tindakan sederhana seperti 
itu.Pada akhirnya, kakinya menjadi lunak dan jatuh ke tanah.Hal 
terakhir yang dilihatnya adalah Zhang Heng mengambil setrum di 
tanah dan memasukkannya ke kakinya, melepaskan sisa anestesi ke 
dalam tubuhnya. 


Ch.994 


Bab 994: Pengurangan 


Feng Zi telah tenggelam dalam ketakutan di atap untuk waktu yang 
lama. Setelah serangkaian tembakan, dia tidak tahu siapa yang 
menang atau kalah. 


Sampai suara Zhang Heng datang dari bawah. 
“Oke. Kamu bisa turun sekarang.” 


Feng Zi menjulurkan kepalanya dengan hati-hati setelah dia 
mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng. Ketika dia melihat ke 
bawah, dia melihat Zhang Heng dan anak laki-laki bertopi bisbol 
tergeletak di tanah di sampingnya, tidak tahu apakah dia hidup 
atau mati. Baru kemudian dia mengkonfirmasi bahwa pertempuran 
telah berakhir. Dia kemudian menarik napas lega dari atas gedung 
dan berlari ke Zhang Heng. 


Setelah itu, Zhang Heng mengangkat tubuh anak itu. 


“Bukankah kamu bilang kamu berjalan di sekitar pabrik membawa 
benda berat?” 


“Ya. Kenapa bertanya?” 
“Bantu aku membawa bagian bawahnya.” 


“Apa yang akan kamu lakukan?” 


Meskipun Feng Zi bingung, dia masih melakukan apa yang 
dikatakan Zhang Heng, mengangkat bagian bawah anak itu. Karena 
yang terakhir koma, Zhang Heng dan Feng Zi mengangkatnya 
dengan mudah. 


“Rekanannya mungkin akan datang dalam waktu dekat. Kita harus 
segera meninggalkan tempat ini,” kata Zhang Heng. Dia kemudian 
mengambil pistol setrum yang dia jatuhkan ke tanah dan 
memasukkannya ke dalam ranselnya. 


“Tunggu, kita membawanya bersama kita? Bukankah dia baru saja 
mencoba membunuh kita sebelumnya? Jadi mengapa tidak 
membunuhnya saja di sini?” Feng Zi bertanya sambil membantu 
Zhang Heng memindahkan anak itu. 


“Dia akan berguna bagi kita jika kita membuatnya tetap hidup.” 


Itulah mengapa Zhang Heng telah merakit sebuah pistol setrum 
menggunakan Blok Bangunan Tak Terbatas, bukan penembak jitu. 
Jika Zhang Heng menggunakan senapan sniper untuk bertarung, 
pertempuran akan berakhir lama, terlepas dari apakah musuh 
memiliki alat bidik yang dibantu atau tidak. 


“Dia bisa berguna?” 


“Yah, jika semuanya berjalan dengan baik, saya harus berhubungan 
dengan orang-orang yang mengandalkannya. Ayo pergi dan cari 
mobil dulu. Kemudian, setelah kami memasukkannya ke dalam 
bagasi, kami akan pergi ke pabrik Anda untuk mengambil barang- 
barang Anda.” 


Kikan 


Saat Zhang Heng dan Feng Zi meninggalkan sekolah, sosok lain 
datang dari luar. Terlihat seperti pemain rugby, pria itu tidak 


langsung masuk ke sekolah karena dia telah mencoba menghubungi 
bocah itu setengah menit yang lalu. Namun, bocah itu gagal 
menjawab panggilannya. Pada saat yang sama, sekolah itu sangat 
sunyi, membuatnya semakin cemas. 


Pemain rugby itu akhirnya memilih untuk tetap berada di gerbang 
sekolah. Dua menit kemudian, taksi lain berhenti di depannya, dan 
seorang pria berjas keluar. Yang terakhir membanting pintu dan 
bergegas ke pemain rugby. 


“Bagaimana situasinya sekarang?” tanyanya setelah mengangguk. 


“Hilang kontak dengan No.9, dan tidak ada pergerakan di dalam 
sekolah. Saya menduga No.9 telah dibunuh oleh musuh,” pemain 
rugby mengumumkan dengan sungguh-sungguh. 


“Siapa pria itu?! Apakah dia benar-benar kuat? Dia membunuh 
kami berdua, satu demi satu.” 


Ekspresi terkejut muncul di wajah pria berjas itu. Tim tanggap 
darurat jarang mengalami korban sejak dibentuk, apalagi 
kehilangan dua anggota dalam satu operasi. 


Pemain rugby itu sedikit tidak senang. 


“Kapten secara eksplisit memperingatkan No.9, menyuruhnya 
menunggu kita sebelum melakukan gerakan apa pun.” 


“Kekhawatirannya bukan tanpa alasan. Sekolah ini memiliki dua 
gerbang. Jika dia hanya mengawasi satu, target mungkin lolos 
melalui pintu lain. Saya mendengar bahwa kemampuan 
penyamaran pria itu patut dicontoh,” pria berjas itu mengeluh. 
“No.9 juga tidak bodoh. Karena dia tahu lawannya adalah pendekar 
pedang dan pembunuh yang hebat, saya yakin dia akan dilengkapi 
dengan baik sebelum menghadapi musuh seperti itu. Bukankah dia 


membawa perangkat militer baru? Dalam hal pistol, tidak ada 
penembak jitu yang lebih baik darinya.” 


Sementara pria berjas itu berbicara, dia sudah mengeluarkan 
senjatanya. Pemain rugby juga menghunus senjatanya. Setelah 
mengetahui apa yang terjadi pada No.6 dan No.9, mereka menjadi 
sangat waspada saat memasuki sekolah. 


Mereka membutuhkan waktu setengah jam penuh untuk mencari di 
seluruh sekolah, termasuk balkon dan taman bermain. Setelah 
mereka memastikan bahwa tidak ada orang selain mereka, mereka 
berhenti di depan petak bunga tempat anak laki-laki bertopi bisbol 
pernah bersembunyi, setelah mereka melihatnya, pria berjas 
menerima telepon dari kapten. 


Yang terakhir menjawab telepon dan melaporkan, “No.7, dan saya 
telah mencapai tempat itu dan menyelesaikan penyelidikan awal. 
Melihat jejak yang kami temukan di tempat kejadian, No.9 
bertarung dengan target kami.” 


Pria berjas itu ragu-ragu ketika dia mengatakan itu. 


“Tumpahkan,” kapten di ujung telepon bertanya. 


“Saya tidak tahu apakah pantas untuk mengatakan apa yang ingin 
saya katakan. Sebenarnya, kami hanya menemukan jejak No.9 
menembakkan senjatanya di sini. Dari atap ke lantai satu, lawannya 
sepertinya tidak melepaskan tembakan. Dia menyembunyikan 
sebagian besar waktu. No.9 melakukan sebagian besar penembakan 
di pintu masuk lantai pertama. Kami menduga mereka berkelahi di 
sana. Namun, ada yang tidak beres.” 


“Bagaimana apanya?” 


“Jejak kaki terbaru ditemukan di sisi selatan gedung pengajaran.” 


Kapten di ujung telepon berkata dengan santai, “Ini tidak 
mengejutkan. Target telah bersembunyi di sisi selatan gedung 
pengajaran. Dia mungkin menggunakan temannya atau sesuatu 
sebagai umpan untuk membuat No. 9 menembak ke tangga. Setelah 
itu, dia keluar dari sisi selatan gedung pengajaran dan membunuh 
No. 9. Lagi pula, No. 9 terlalu mengandalkan alat bantu bidiknya.” 


Meskipun kapten tim tanggap darurat tidak datang ke tempat 
kejadian, dia membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang 
diberikan oleh pria berjas tersebut. Setelah mendengar semuanya, 
pria berjas dan pemain rugby menjadi sadar. 


Pria berjas itu melanjutkan, “Tidak ada darah yang ditemukan di 
lantai pertama. Saya tidak berpikir dia menggunakan wanita 
bernama Feng Zi untuk memancingnya. Posisi No.9 cukup jauh dari 
sisi selatan. Bahkan jika dia disesatkan sekali, dia harus bisa 
bereaksi sebelum musuh menyerangnya. Jadi, sepertinya hanya ada 
satu penjelasan. Lawan menggunakan senjata jarak jauh yang tidak 
mematikan untuk melawannya. Jika ini masalahnya, kita tidak akan 
tahu apakah keahlian menembak musuh itu baik atau buruk.” 


“Keahlian menembaknya luar biasa,” kata kapten yang 
mendengarkan. “Tidak ada keraguan tentang ini. Seorang 
penembak jitu yang buruk tidak akan tahu bagaimana 
menggunakan alat bidik berbantuan melawan No.9.” 


Penjelasan kapten mengejutkan pria berjas dan pemain rugby. 


“Bukankah ini berarti bahwa ilmu pedang, skill pembunuhan, 
kemampuan penyamaran, dan keahlian menembak target juga 
sangat bagus? Siapa dia? Seorang veteran yang membelot dari tim 
tanggap darurat?” 


“Bukan orang itu.” Kapten terdiam sejenak, sepertinya tidak punya 
niat untuk menjelaskan lebih lanjut. Dia kemudian berhenti dan 


berkata, “Kalian harus kembali dulu. Jangan mengejarnya untuk 
saat ini untuk menghindari korban yang tidak berarti. No.3 dan 
No.4 telah memblokir stasiun, dan mereka memantaunya. Dia tidak 
bisa melarikan diri. Mari kita bunuh semua kurir lain dulu. Setelah 
itu, kita akan berurusan dengannya bersama-sama.” 


Bab 994: Pengurangan 


Feng Zi telah tenggelam dalam ketakutan di atap untuk waktu yang 
lama.Setelah serangkaian tembakan, dia tidak tahu siapa yang 
menang atau kalah. 


Sampai suara Zhang Heng datang dari bawah. 


“Oke.Kamu bisa turun sekarang.” 


Feng Zi menjulurkan kepalanya dengan hati-hati setelah dia 
mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng.Ketika dia melihat ke 
bawah, dia melihat Zhang Heng dan anak laki-laki bertopi bisbol 
tergeletak di tanah di sampingnya, tidak tahu apakah dia hidup 
atau mati.Baru kemudian dia mengkonfirmasi bahwa pertempuran 
telah berakhir.Dia kemudian menarik napas lega dari atas gedung 
dan berlari ke Zhang Heng. 


Setelah itu, Zhang Heng mengangkat tubuh anak itu. 


“Bukankah kamu bilang kamu berjalan di sekitar pabrik membawa 
benda berat?” 


“Ya.Kenapa bertanya?” 


“Bantu aku membawa bagian bawahnya.” 


“Apa yang akan kamu lakukan?” 


Meskipun Feng Zi bingung, dia masih melakukan apa yang 
dikatakan Zhang Heng, mengangkat bagian bawah anak itu.Karena 
yang terakhir koma, Zhang Heng dan Feng Zi mengangkatnya 
dengan mudah. 


“Rekanannya mungkin akan datang dalam waktu dekat.Kita harus 
segera meninggalkan tempat ini,” kata Zhang Heng.Dia kemudian 
mengambil pistol setrum yang dia jatuhkan ke tanah dan 
memasukkannya ke dalam ranselnya. 


“Tunggu, kita membawanya bersama kita? Bukankah dia baru saja 
mencoba membunuh kita sebelumnya? Jadi mengapa tidak 
membunuhnya saja di sini?” Feng Zi bertanya sambil membantu 
Zhang Heng memindahkan anak itu. 


“Dia akan berguna bagi kita jika kita membuatnya tetap hidup.” 


Itulah mengapa Zhang Heng telah merakit sebuah pistol setrum 
menggunakan Blok Bangunan Tak Terbatas, bukan penembak 
jitu.Jika Zhang Heng menggunakan senapan sniper untuk 
bertarung, pertempuran akan berakhir lama, terlepas dari apakah 
musuh memiliki alat bidik yang dibantu atau tidak. 


“Dia bisa berguna?” 


“Yah, jika semuanya berjalan dengan baik, saya harus berhubungan 
dengan orang-orang yang mengandalkannya.Ayo pergi dan cari 
mobil dulu.Kemudian, setelah kami memasukkannya ke dalam 
bagasi, kami akan pergi ke pabrik Anda untuk mengambil barang- 
barang Anda.” 


Kikan 


Saat Zhang Heng dan Feng Zi meninggalkan sekolah, sosok lain 
datang dari luar.Terlihat seperti pemain rugby, pria itu tidak 
langsung masuk ke sekolah karena dia telah mencoba menghubungi 
bocah itu setengah menit yang lalu.Namun, bocah itu gagal 
menjawab panggilannya.Pada saat yang sama, sekolah itu sangat 
sunyi, membuatnya semakin cemas. 


Pemain rugby itu akhirnya memilih untuk tetap berada di gerbang 
sekolah.Dua menit kemudian, taksi lain berhenti di depannya, dan 
seorang pria berjas keluar. Yang terakhir membanting pintu dan 
bergegas ke pemain rugby. 


“Bagaimana situasinya sekarang?” tanyanya setelah mengangguk. 


“Hilang kontak dengan No.9, dan tidak ada pergerakan di dalam 
sekolah.Saya menduga No.9 telah dibunuh oleh musuh,” pemain 
rugby mengumumkan dengan sungguh-sungguh. 


“Siapa pria itu? Apakah dia benar-benar kuat? Dia membunuh kami 
berdua, satu demi satu.” 


Ekspresi terkejut muncul di wajah pria berjas itu.Tim tanggap 
darurat jarang mengalami korban sejak dibentuk, apalagi 
kehilangan dua anggota dalam satu operasi. 


Pemain rugby itu sedikit tidak senang. 


“Kapten secara eksplisit memperingatkan No.9, menyuruhnya 
menunggu kita sebelum melakukan gerakan apa pun.” 


“Kekhawatirannya bukan tanpa alasan.Sekolah ini memiliki dua 
gerbang.Jika dia hanya mengawasi satu, target mungkin lolos 
melalui pintu lain.Saya mendengar bahwa kemampuan penyamaran 
pria itu patut dicontoh,” pria berjas itu mengeluh.“No.9 juga tidak 
bodoh.Karena dia tahu lawannya adalah pendekar pedang dan 


pembunuh yang hebat, saya yakin dia akan dilengkapi dengan baik 
sebelum menghadapi musuh seperti itu.Bukankah dia membawa 
perangkat militer baru? Dalam hal pistol, tidak ada penembak jitu 
yang lebih baik darinya.” 


Sementara pria berjas itu berbicara, dia sudah mengeluarkan 
senjatanya.Pemain rugby juga menghunus senjatanya.Setelah 
mengetahui apa yang terjadi pada No.6 dan No.9, mereka menjadi 
sangat waspada saat memasuki sekolah. 


Mereka membutuhkan waktu setengah jam penuh untuk mencari di 
seluruh sekolah, termasuk balkon dan taman bermain.Setelah 
mereka memastikan bahwa tidak ada orang selain mereka, mereka 
berhenti di depan petak bunga tempat anak laki-laki bertopi bisbol 
pernah bersembunyi, setelah mereka melihatnya, pria berjas 
menerima telepon dari kapten. 


Yang terakhir menjawab telepon dan melaporkan, “No.7, dan saya 
telah mencapai tempat itu dan menyelesaikan penyelidikan 
awal.Melihat jejak yang kami temukan di tempat kejadian, No.9 
bertarung dengan target kami.” 


Pria berjas itu ragu-ragu ketika dia mengatakan itu. 


“Tumpahkan,” kapten di ujung telepon bertanya. 


“Saya tidak tahu apakah pantas untuk mengatakan apa yang ingin 
saya katakan.Sebenarnya, kami hanya menemukan jejak No.9 
menembakkan senjatanya di sini.Dari atap ke lantai satu, lawannya 
sepertinya tidak melepaskan tembakan.Dia menyembunyikan 
sebagian besar waktu.No.9 melakukan sebagian besar penembakan 
di pintu masuk lantai pertama.Kami menduga mereka berkelahi di 
sana.Namun, ada yang tidak beres.” 


“Bagaimana apanya?” 


“Kamu menghadiri pelelangan ini untuk membeli beberapa item 
game untuk dirimu sendiri, kan? Beri tahu saya jika Anda tidak 
memiliki cukup poin game, eh? Mungkin Anda dapat 
mempertimbangkan menerima bantuan kami. ” 


“Apa maksudmu? Kamar dagang Anda menjual poin permainan? “ 


“Kamu benar-benar seorang pemula, seperti yang aku harapkan. 
Bukan hanya Fu Lou ... banyak kamar dagang lainnya menyediakan 
layanan serupa juga. Anda selalu dapat membeli poin permainan 
dari kami, meskipun saya tidak akan merekomendasikannya. Nilai 
tukar sangat tinggi sekarang. Anda membutuhkan 4. 2 juta yuan 
untuk ditukar dengan 1 poin game. Biasanya, Anda hanya perlu 3. 7 
juta. Hal terbaik yang harus Anda lakukan sekarang adalah 
menggadaikan item permainan Anda kepada kami. Setelah kami 
menaksirnya, kami akan langsung mentransfer poin game kepada 
Anda. ” 


“Terima kasih banyak . Saya akan berpikir tentang hal ini.” 


Ding Si adalah tenaga penjualan profesional. Dia tahu rahasia 
berhasil menutup kesepakatan, dengan sabar menahan dan tidak 
mendorong Zhang Heng untuk mengambilnya. 


“Pelelangan hanya dimulai dalam satu setengah jam. Anda bisa 
menjelajah, berjalan di sekitar tempat itu sedikit. Ada beberapa 
tempat menarik di kapal pesiar ini. Dek pertama memiliki kasino, 
bioskop, dan ruang permainan. Dek kedua memiliki teater untuk 
pertunjukan live dan tempat bagi Anda untuk bersantai. Dek ketiga 
adalah ruang publik untuk bersosialisasi. Saya akan menyarankan 
Anda untuk memeriksa dek pertama sebelum Anda melanjutkan ... 
jika Anda mau. ” 


Zhang Heng berterima kasih pada Ding Si. Ini adalah pertama 
kalinya dia memasuki lingkaran sosial yang penuh dengan pemain. 
Untuk mencegah lebih banyak pembunuhan, Ding Si memberi tahu 


“Jejak kaki terbaru ditemukan di sisi selatan gedung pengajaran.” 


Kapten di ujung telepon berkata dengan santai, “Ini tidak 
mengejutkan.Target telah bersembunyi di sisi selatan gedung 
pengajaran.Dia mungkin menggunakan temannya atau sesuatu 
sebagai umpan untuk membuat No.9 menembak ke tangga.Setelah 
itu, dia keluar dari sisi selatan gedung pengajaran dan membunuh 
No.9.Lagi pula, No.9 terlalu mengandalkan alat bantu bidiknya.” 


Meskipun kapten tim tanggap darurat tidak datang ke tempat 
kejadian, dia membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang 
diberikan oleh pria berjas tersebut.Setelah mendengar semuanya, 
pria berjas dan pemain rugby menjadi sadar. 


Pria berjas itu melanjutkan, “Tidak ada darah yang ditemukan di 
lantai pertama.Saya tidak berpikir dia menggunakan wanita 
bernama Feng Zi untuk memancingnya.Posisi No.9 cukup jauh dari 
sisi selatan.Bahkan jika dia disesatkan sekali, dia harus bisa 
bereaksi sebelum musuh menyerangnya.Jadi, sepertinya hanya ada 
satu penjelasan.Lawan menggunakan senjata jarak jauh yang tidak 
mematikan untuk melawannya.Jika ini masalahnya, kita tidak akan 
tahu apakah keahlian menembak musuh itu baik atau buruk.” 


“Keahlian menembaknya luar biasa,” kata kapten yang 
mendengarkan. “Tidak ada keraguan tentang ini.Seorang penembak 
jitu yang buruk tidak akan tahu bagaimana menggunakan alat bidik 
berbantuan melawan No.9.” 


Penjelasan kapten mengejutkan pria berjas dan pemain rugby. 


“Bukankah ini berarti bahwa ilmu pedang, skill pembunuhan, 
kemampuan penyamaran, dan keahlian menembak target juga 
sangat bagus? Siapa dia? Seorang veteran yang membelot dari tim 
tanggap darurat?” 


“Bukan orang itu.” Kapten terdiam sejenak, sepertinya tidak punya 
niat untuk menjelaskan lebih lanjut.Dia kemudian berhenti dan 
berkata, “Kalian harus kembali dulu.Jangan mengejarnya untuk 
saat ini untuk menghindari korban yang tidak berarti.No.3 dan 
No.4 telah memblokir stasiun, dan mereka memantaunya.Dia tidak 
bisa melarikan diri.Mari kita bunuh semua kurir lain dulu.Setelah 
itu, kita akan berurusan dengannya bersama-sama.” 


Ch.995 


Bab 995: Tas Perjalanan Feng Zi 
Bab 995: Tas Perjalanan Feng Zi 


Saat Zhang Heng berjaga-jaga untuk Feng Zi di dalam mobil, dia 
secara bersamaan mencari orang yang mencurigakan di belakang 
pabrik. Sepuluh menit kemudian, Feng Zi membawa tas travel besar 
dan berjalan menuju pagar besi. 


“Kenapa kau menatapku? Datang dan bantu aku!” 


Feng Zi melambai pada Zhang Heng. Dia kemudian mengangkat tas 
travel dengan seluruh kekuatannya dan melemparkannya ke atas 
pagar besi. Setelah itu, dia dengan cepat memanjatnya. 


Zhang Heng kemudian berjalan keluar dari mobil dan mengangkat 
tas travel yang dilempar Feng Zi melewati pagar. Saat dia 
mengangkat tas itu, seluruh tubuhnya ditarik ke tanah. Beratnya 
pasti setidaknya dua puluh hingga tiga puluh kilogram. Tidak heran 
Feng Zi berkeringat deras. 


Setelah itu, Zhang Heng meletakkan tas travel di kursi belakang. 
Pada saat itu, Feng Zi sudah memanjat pagar besi dan mendarat di 
tanah. Dia kemudian menyeka keringatnya dengan gaun Lolita-nya. 


“Apa yang ada di dalamnya?” 


“Komputer genggam yang Anda inginkan. Dan sisanya adalah hal- 
hal kecil yang saya buat dan perbaiki selama istirahat. Saya 
menggunakan semua jenis komponen listrik bekas sebagai bahan 


untuk barang-barang itu. ” 


Feng Zi masuk ke mobil, membuka tas travel, dan mengeluarkan 
radio dan koin bundar sebelum melemparkannya ke Zhang Heng. 


“Bug ini memiliki jangkauan lima puluh meter.” 


Kemudian, Feng Zi mengeluarkan kotak logam seukuran telapak 
tangan. “Pembuat asap ini bisa digunakan sebagai bom asap. Perlu 
beberapa saat untuk menghasilkan asap. Perangkat ini memiliki 
baterai internal dan tidak harus terhubung ke sumber listrik. 


“Dan ini adalah perangkat penginduksi panas. Saya membuatnya 
dari awal juga. Ketika Anda menjatuhkannya dengan keras, balon 
berbentuk manusia akan menyembul dengan udara panas.” 


Feng Zi kemudian mengeluarkan kaleng coke dari tasnya. 


“Saya juga punya senjata laser. Saya menambahkan kaca pembesar 
ke pistol pemotong laser industri untuk memperkuat kekuatannya. 
Namun, saya tidak bisa memberikannya kepada Anda. Aku 
membutuhkannya untuk membela diri...” 


Satu per satu, Feng Zi mengeluarkan barang-barang di tas travel, 
menjelaskan fungsinya dengan antusias. 


Awalnya, Zhang Heng tidak terlalu peduli dengan kembalinya Feng 
Zi ke pabrik untuk mengambil barang-barangnya. Dia hanya 
membutuhkan kesempatan untuk memintanya membawakan 
komputer genggam untuknya. Namun, ketika Feng Zi membuka tas 
travel, dia harus mengakui bahwa sebagian besar barang di dalam 
tas sangat membuatnya penasaran. 


“Jadi, Anda menciptakan semua kreasi ini setiap kali Anda tidak 


memiliki hal yang lebih baik untuk dilakukan?” 


“Ya, sudah kubilang aku sudah menunggu sebuah petualangan. 
Tentu saja, saya harus bersiap,” kata Feng Zi. “Jika kamu 
memberiku lebih banyak waktu, aku bahkan bisa menjadikanmu 
kerangka luar.” 


“Aku tidak meragukannya.” 


Zhang Heng menyalakan mobil, melihat sekeliling, dan menginjak 
gas saat dia memastikan tidak ada orang yang mencurigakan di 
sekitarnya. “Ayo pergi. Pertunjukan baru saja dimulai. Selanjutnya, 
kita harus mundur untuk membiarkan aktor lain tampil.” 


Untuk memastikan keberhasilan transaksi ini, Pak G telah mengirim 
total sepuluh kurir untuk melakukan pekerjaan itu. Karena sembilan 
dari mereka ada di sana untuk membingungkan Shengtang Morgan 
Group, hanya satu kurir yang bertanggung jawab atas transaksi 
tersebut. 


Meskipun tim tanggap darurat telah menerima berita sebelumnya 
dari mol dan mengincar Zhang Heng, dia, sebagai pemimpin Tim 
Nol, tidak akan pernah menempatkan semua taruhannya di satu 
sisi. Jadi, dia berencana untuk mengambil semua sepuluh kurir 
dalam satu gerakan. 


Dengan melakukan itu, dia bisa mencegah semua kecelakaan yang 
tidak diinginkan. Dia juga memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
pada timnya. Diakui, meskipun, dia masih meremehkan Zhang 
Heng. Tahi lalat telah sangat melebih-lebihkan keterampilan 
tempur Zhang Heng, menyebabkan No.6 diminta untuk menyamar 
sebagai pedagang. Dia seharusnya melumpuhkannya, menyeret 
Zhang Heng keluar dari bar, dan berusaha menahannya sampai 


sekutunya bergabung dengannya untuk membunuh Zhang Heng 
bersama-sama. 


Namun, dia tidak berharap bahwa No.6 akan gagal meninggalkan 
mistar. Pada akhirnya, Zhang Heng mengeksposnya dan 
mengirimnya ke pembuatnya. Setelah itu, 0 melakukan kesalahan 
lagi dengan mengirimkan No.9 untuk melacak keberadaan Zhang 
Heng. Sayangnya, No.9 juga menghilang. 


Untungnya, dilihat dari foto yang dikirim oleh No.7 dan No.5, 
kemungkinan besar No.9 masih hidup. Saat ini, dia sedang 
disandera oleh Zhang Heng. 


Sejujurnya, langkah Zhang Heng mengejutkan 0. Itu karena e tidak 
menunjukkan belas kasihan ketika dia membunuh No.6. Jelas, 
Zhang Heng tidak terpengaruh oleh fakta bahwa No.6 adalah 
seorang wanita. Luka pisau di tenggorokannya juga menunjukkan 
tekadnya. Namun, dalam pertempuran berikutnya di sekolah, Zhang 
Heng berperilaku berbeda. Mempertaruhkan tertembak, dia 
mendekati No.9 hanya untuk menangkapnya. Perubahan sikap itu 
membingungkan 0 sedikit. Kemudian, ketika dia memikirkan email 
yang dia cegat sebelumnya, sesuatu muncul di benaknya. 


Pada akhirnya, dia memerintahkan No.7 dan No.5 untuk berhenti 
menyelidiki hilangnya No.9 dan berurusan dengan kurir lain 
terlebih dahulu. 


Dengan bantuan pengaruh kuat serikat pekerja, mereka berhasil 
menemukan dan membunuh lima kurir dalam waktu kurang dari 
setengah jam. Kelima kurir itu cukup bagus tapi jauh lebih lemah 
dari Zhang Heng. Tidak ada yang akan mengalahkan anggota tim 
tanggap darurat jika mereka memiliki pertempuran satu lawan satu. 


Pada akhirnya, empat tewas, dan satu terluka parah. Setelah 
disiksa, kurir yang sakit itu tidak berumur panjang juga. Meskipun 
mereka masih gagal mendapatkan item yang ditargetkan, tim 


tanggap darurat untuk sementara menutup stasiun shuttle pusat di 
lantai dua. Oleh karena itu, 0 percaya bahwa hanya masalah waktu 
sebelum kurir yang sebenarnya akan ditangkap. 


Di sisi lain, Zhang Heng telah menemukan apartemen kosong 
sementara dengan bantuan Feng Zi. Mereka memutuskan untuk 
menggunakannya sebagai rumah aman. Apartemen itu milik 
mantan pacar koleganya, dan karena pacarnya sekarang bekerja di 
lantai tiga, dia hanya akan kembali pada hari Rabu dan Jumat. 
Mengingat dia tidak ada di sini hari ini, dan Feng Zi dan rekannya 
dulu datang ke sini untuk makan hot pot, dia memutuskan untuk 
meminjam tempat ini sementara. 


Feng Zi melihat sekeliling dan memastikan bahwa tidak ada orang 
di sekitar. Dia kemudian mengeluarkan sesuatu seperti pemindai 
kode batang dan menyapukannya ke pintu apartemen. Detik 
berikutnya, pintu di kedua sisi apartemen terbuka secara otomatis. 


Setelah itu, Zhang Heng membuat bocah lelaki bertopi bisbol yang 
ditenangkan itu terlihat seperti pemabuk, menggendongnya, dan 
berjalan ke apartemen bersama Feng Zi. Ketiganya naik lift ke 
lantai 11. Feng Zi melakukan hal yang sama dan membuka kamar 
1105. 


Akhirnya, itu sedikit lebih aman bagi mereka. Dia menutup pintu 
dan menyalakan lampu sementara Zhang Heng meletakkan anak 
laki-laki itu di karpet dan memeriksa tali yang diikatkannya 
padanya. Sebelum Feng Zi bisa mengatakan apa-apa, Zhang Heng 
tiba-tiba angkat bicara. 


“Berpura-pura tidak sadar tidak ada gunanya. Saya tahu Anda telah 
melalui pelatihan resistensi obat. Putaran setrum seharusnya 
membuat orang biasa tertidur setidaknya selama empat jam. 
Namun, efeknya hanya bertahan sekitar satu jam untuk Anda. Jika 
Anda ingin menunggu waktu yang tepat untuk membalas, itu 
sepenuhnya terserah Anda. Karena kamu tidak ingin 
berkomunikasi, aku akan menutup mulutmu dengan lem.” 


Bab 995: Tas Perjalanan Feng Zi 


Bab 995: Tas Perjalanan Feng Zi 


Saat Zhang Heng berjaga-jaga untuk Feng Zi di dalam mobil, dia 
secara bersamaan mencari orang yang mencurigakan di belakang 
pabrik.Sepuluh menit kemudian, Feng Zi membawa tas travel besar 
dan berjalan menuju pagar besi. 


“Kenapa kau menatapku? Datang dan bantu aku!” 


Feng Zi melambai pada Zhang Heng.Dia kemudian mengangkat tas 
travel dengan seluruh kekuatannya dan melemparkannya ke atas 
pagar besi.Setelah itu, dia dengan cepat memanjatnya. 


Zhang Heng kemudian berjalan keluar dari mobil dan mengangkat 
tas travel yang dilempar Feng Zi melewati pagar.Saat dia 
mengangkat tas itu, seluruh tubuhnya ditarik ke tanah.Beratnya 
pasti setidaknya dua puluh hingga tiga puluh kilogram.Tidak heran 
Feng Zi berkeringat deras. 


Setelah itu, Zhang Heng meletakkan tas travel di kursi 
belakang.Pada saat itu, Feng Zi sudah memanjat pagar besi dan 
mendarat di tanah.Dia kemudian menyeka keringatnya dengan 
gaun Lolita-nya. 


“Apa yang ada di dalamnya?” 


“Komputer genggam yang Anda inginkan.Dan sisanya adalah hal- 
hal kecil yang saya buat dan perbaiki selama istirahat.Saya 
menggunakan semua jenis komponen listrik bekas sebagai bahan 
untuk barang-barang itu.” 


Feng Zi masuk ke mobil, membuka tas travel, dan mengeluarkan 
radio dan koin bundar sebelum melemparkannya ke Zhang Heng. 


“Bug ini memiliki jangkauan lima puluh meter.” 


Kemudian, Feng Zi mengeluarkan kotak logam seukuran telapak 
tangan. “Pembuat asap ini bisa digunakan sebagai bom asap.Perlu 
beberapa saat untuk menghasilkan asap.Perangkat ini memiliki 
baterai internal dan tidak harus terhubung ke sumber listrik. 


“Dan ini adalah perangkat penginduksi panas.Saya membuatnya 
dari awal juga.Ketika Anda menjatuhkannya dengan keras, balon 
berbentuk manusia akan menyembul dengan udara panas.” 


Feng Zi kemudian mengeluarkan kaleng coke dari tasnya. 


“Saya juga punya senjata laser.Saya menambahkan kaca pembesar 
ke pistol pemotong laser industri untuk memperkuat 
kekuatannya.Namun, saya tidak bisa memberikannya kepada 
Anda.Aku membutuhkannya untuk membela diri...” 


Satu per satu, Feng Zi mengeluarkan barang-barang di tas travel, 
menjelaskan fungsinya dengan antusias. 


Awalnya, Zhang Heng tidak terlalu peduli dengan kembalinya Feng 
Zi ke pabrik untuk mengambil barang-barangnya.Dia hanya 
membutuhkan kesempatan untuk memintanya membawakan 
komputer genggam untuknya.Namun, ketika Feng Zi membuka tas 
travel, dia harus mengakui bahwa sebagian besar barang di dalam 
tas sangat membuatnya penasaran. 


“Jadi, Anda menciptakan semua kreasi ini setiap kali Anda tidak 
memiliki hal yang lebih baik untuk dilakukan?” 


“Ya, sudah kubilang aku sudah menunggu sebuah 
petualangan.Tentu saja, saya harus bersiap,” kata Feng Zi. “Jika 
kamu memberiku lebih banyak waktu, aku bahkan bisa 
menjadikanmu kerangka luar.” 


“Aku tidak meragukannya.” 


Zhang Heng menyalakan mobil, melihat sekeliling, dan menginjak 
gas saat dia memastikan tidak ada orang yang mencurigakan di 
sekitarnya. “Ayo pergi.Pertunjukan baru saja dimulai.Selanjutnya, 
kita harus mundur untuk membiarkan aktor lain tampil.” 


Untuk memastikan keberhasilan transaksi ini, Pak G telah mengirim 
total sepuluh kurir untuk melakukan pekerjaan itu.Karena sembilan 
dari mereka ada di sana untuk membingungkan Shengtang Morgan 
Group, hanya satu kurir yang bertanggung jawab atas transaksi 
tersebut. 


Meskipun tim tanggap darurat telah menerima berita sebelumnya 
dari mol dan mengincar Zhang Heng, dia, sebagai pemimpin Tim 
Nol, tidak akan pernah menempatkan semua taruhannya di satu 
sisi.Jadi, dia berencana untuk mengambil semua sepuluh kurir 
dalam satu gerakan. 


Dengan melakukan itu, dia bisa mencegah semua kecelakaan yang 
tidak diinginkan.Dia juga memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
pada timnya.Diakui, meskipun, dia masih meremehkan Zhang 
Heng.Tahi lalat telah sangat melebih-lebihkan keterampilan tempur 
Zhang Heng, menyebabkan No.6 diminta untuk menyamar sebagai 
pedagang.Dia seharusnya melumpuhkannya, menyeret Zhang Heng 
keluar dari bar, dan berusaha menahannya sampai sekutunya 
bergabung dengannya untuk membunuh Zhang Heng bersama- 
sama. 


Zhang Heng bahwa sebagian besar identitas asli para pemain 
dilindungi dengan ketat. 


Ini adalah satu-satunya saat Zhang Heng bisa melihat begitu banyak 
pemain sekaligus di tempat yang sama. Selain menawar item game, 
mereka juga akan memanfaatkan kesempatan untuk menikmati 
fasilitas menghibur menyenangkan yang ditawarkan di sini. 


Contoh yang baik adalah Kamar Dagang Fu Lou, di mana mereka 
memberikan para pemain dengan layanan yang berbeda. Di antara 
ini termasuk item barter untuk poin game dan memberikan 
pinjaman. Jika tidak, mereka juga akan membantu dengan 
penjualan barang-barang permainan dan menyesuaikan barang- 
barang tertentu sesuai dengan keinginan para pemain. Barang- 
barang custom-made biasanya lebih murah dari biasanya sebesar 
20Y6 hingga 30Y6. Jelas bahwa mereka mengambil keuntungan dari 
pelelangan untuk mempromosikan layanan mereka. 


Di antara ketiganya, Zhang Heng paling tertarik pada dek ketiga. 
Namun, dia tidak langsung pergi ke sana. Sebagai gantinya, dia 
menerima saran Ding Si dan mengunjungi dek paling bawah 
terlebih dahulu, mengelola untuk mengumpulkan beberapa kartu 
nama lagi dari kamar dagang yang berbeda. Layanan yang mereka 
berikan sedikit berbeda satu sama lain, tetapi mereka kebanyakan 
mengenakan harga yang sama. Satu hal yang mereka bagi bersama 
adalah bahwa poin permainan mereka murah. Tentu saja, risiko 
tertentu muncul saat berdagang dengan mereka. 


Dibandingkan dengan semua kamar lain, Fu Lou memiliki reputasi 
terbaik seperti yang sudah ada sejak awal. 


Setelah itu, Zhang Heng memasukkan semua kartu nama ke 
sakunya dan naik lift ke dek ketiga. Ini adalah tempat paling ramai 
di seluruh kapal. Seseorang memberikan pengarahan di podium 
tentang cara paling efektif untuk mengumpulkan poin permainan. 
Zhang Heng kemudian mencari tempat duduk dan mendengarkan 
apa yang dia katakan. Namun, tak lama kemudian, dia merasa 


Namun, dia tidak berharap bahwa No.6 akan gagal meninggalkan 
mistar.Pada akhirnya, Zhang Heng mengeksposnya dan 
mengirimnya ke pembuatnya.Setelah itu, 0 melakukan kesalahan 
lagi dengan mengirimkan No.9 untuk melacak keberadaan Zhang 
Heng.Sayangnya, No.9 juga menghilang. 


Untungnya, dilihat dari foto yang dikirim oleh No.7 dan No.5, 
kemungkinan besar No.9 masih hidup.Saat ini, dia sedang disandera 
oleh Zhang Heng. 


Sejujurnya, langkah Zhang Heng mengejutkan O.Itu karena e tidak 
menunjukkan belas kasihan ketika dia membunuh No.6.Jelas, 
Zhang Heng tidak terpengaruh oleh fakta bahwa No.6 adalah 
seorang wanita.Luka pisau di tenggorokannya juga menunjukkan 
tekadnya.Namun, dalam pertempuran berikutnya di sekolah, Zhang 
Heng berperilaku berbeda.Mempertaruhkan tertembak, dia 
mendekati No.9 hanya untuk menangkapnya.Perubahan sikap itu 
membingungkan O sedikit.Kemudian, ketika dia memikirkan email 
yang dia cegat sebelumnya, sesuatu muncul di benaknya. 


Pada akhirnya, dia memerintahkan No.7 dan No.5 untuk berhenti 
menyelidiki hilangnya No.9 dan berurusan dengan kurir lain 
terlebih dahulu. 


Dengan bantuan pengaruh kuat serikat pekerja, mereka berhasil 
menemukan dan membunuh lima kurir dalam waktu kurang dari 
setengah jam.Kelima kurir itu cukup bagus tapi jauh lebih lemah 
dari Zhang Heng.Tidak ada yang akan mengalahkan anggota tim 
tanggap darurat jika mereka memiliki pertempuran satu lawan satu. 


Pada akhirnya, empat tewas, dan satu terluka parah.Setelah disiksa, 
kurir yang sakit itu tidak berumur panjang juga.Meskipun mereka 
masih gagal mendapatkan item yang ditargetkan, tim tanggap 
darurat untuk sementara menutup stasiun shuttle pusat di lantai 
dua.Oleh karena itu, 0 percaya bahwa hanya masalah waktu 
sebelum kurir yang sebenarnya akan ditangkap. 


Di sisi lain, Zhang Heng telah menemukan apartemen kosong 
sementara dengan bantuan Feng Zi.Mereka memutuskan untuk 
menggunakannya sebagai rumah aman.Apartemen itu milik mantan 
pacar koleganya, dan karena pacarnya sekarang bekerja di lantai 
tiga, dia hanya akan kembali pada hari Rabu dan Jumat.Mengingat 
dia tidak ada di sini hari ini, dan Feng Zi dan rekannya dulu datang 
ke sini untuk makan hot pot, dia memutuskan untuk meminjam 
tempat ini sementara. 


Feng Zi melihat sekeliling dan memastikan bahwa tidak ada orang 
di sekitar.Dia kemudian mengeluarkan sesuatu seperti pemindai 
kode batang dan menyapukannya ke pintu apartemen.Detik 
berikutnya, pintu di kedua sisi apartemen terbuka secara otomatis. 


Setelah itu, Zhang Heng membuat bocah lelaki bertopi bisbol yang 
ditenangkan itu terlihat seperti pemabuk, menggendongnya, dan 
berjalan ke apartemen bersama Feng Zi.Ketiganya naik lift ke lantai 
11.Feng Zi melakukan hal yang sama dan membuka kamar 1105. 


Akhirnya, itu sedikit lebih aman bagi mereka.Dia menutup pintu 
dan menyalakan lampu sementara Zhang Heng meletakkan anak 
laki-laki itu di karpet dan memeriksa tali yang diikatkannya 
padanya.Sebelum Feng Zi bisa mengatakan apa-apa, Zhang Heng 
tiba-tiba angkat bicara. 


“Berpura-pura tidak sadar tidak ada gunanya.Saya tahu Anda telah 
melalui pelatihan resistensi obat.Putaran setrum seharusnya 
membuat orang biasa tertidur setidaknya selama empat 
jam.Namun, efeknya hanya bertahan sekitar satu jam untuk 
Anda.Jika Anda ingin menunggu waktu yang tepat untuk 
membalas, itu sepenuhnya terserah Anda.Karena kamu tidak ingin 
berkomunikasi, aku akan menutup mulutmu dengan lem.” 


Ch.996 


Bab 996: Bekerja Sama Lagi 


Alis anak laki-laki bertopi bisbol itu bergetar, dan dia akhirnya 
membuka matanya. Ketika dia melihat Zhang Heng, tanda 
ketakutan yang jelas melintas di pupilnya. 


“Siapa kamu?” 
“Siapa yang kamu pikirkan?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


“Kami melakukan pemeriksaan latar belakang pada Anda. Anda 
hanyalah klon pengawal biasa yang diproduksi oleh perusahaan 
keamanan G7Z. Ingatanmu tidak ada yang luar biasa. Mereka tidak 
akan terlalu memperhatikan kloningan sepertimu. Saya tahu 
mereka juga memberi Anda templat memori default. Anda tidak 
seharusnya dapat terhubung dengan kerabat dan teman yang Anda 
miliki. Bagaimanapun, mereka hanya perlu memastikan bahwa 
Anda tidak akan meragukan identitas Anda untuk sementara. Anda 
memang memiliki kebugaran yang lebih baik daripada orang biasa, 
dan Anda seharusnya hanya memiliki keterampilan pertahanan 
pengawal dasar. Bagaimana Anda bisa begitu pandai berkelahi? Di 
mana Anda mempelajari keahlian menembak, keterampilan 
pembunuhan, dan keterampilan kamuflase Anda? Apakah seseorang 
secara pribadi memberi Anda beberapa kenangan khusus? 
Bagaimana Anda bisa menjelaskan kebugaran fisik Anda? Mengapa 
itu jauh lebih baik daripada deskripsi? ” 


Anak laki-laki itu mengajukan serangkaian pertanyaan, tetapi 
Zhang Heng tidak menjawab satupun. Feng Zi, di sisi lain, terkejut. 


“Apakah kamu seorang klon?” 


“Jika Anda mengacu pada klon konfigurasi standar, saya memiliki 
kode serial di belakang leher saya dan alat pelacak di bawah 
korteks serebral saya,” kata Zhang Heng. 


“Bagaimana ini mungkin? Saya pernah memiliki beberapa rekan 
kerja kloning sebelumnya—Anda benar-benar berbeda dari mereka. 
Mereka seperti ... seperti keledai yang ditutup matanya yang saya 
ceritakan. Namun, saya tidak merasakan itu tentang Anda. Bahkan, 
ketika Anda melangkah ke bar, saya merasa bahwa Anda lebih 
nyata dari sebelumnya. Anda lebih nyata daripada tiruan dan 
bahkan lebih nyata daripada orang-orang biasa di sekitar saya, 
”kata Feng Zi. 


“Situasi saya lebih rumit. Saya akan menjelaskannya kepada Anda 
nanti ketika saya memiliki kesempatan. ” kata Zhang Heng. Dia 
kemudian mengalihkan perhatiannya ke anak laki-laki bertopi 
bisbol. “Sekarang saatnya saya mengajukan pertanyaan.” 


Sambil berbicara, Zhang Heng mengeluarkan Cincin Sumpah dan 
selembar perkamen dari ranselnya. Setelah menyelesaikan ritual 
pra-upacara, Zhang Heng mulai mengajukan pertanyaan. 


Dia membutuhkan waktu sekitar satu jam untuk mencari tahu siapa 
anggota tim respons, dan lokasi mereka di tingkat kedua. Zhang 
Heng menanyakan semua pertanyaan secara rinci, dengan Feng Zi 
di sisinya memberikan bantuan pinjaman. Ketika Cincin Sumpah 
menunjukkan bahwa bocah itu berbohong, Feng Zi akan 
memberinya pelajaran dengan pistol laser di tangannya. 


Setelah beberapa kali terkena tembakan laser, ada beberapa lubang 
berdarah lagi yang muncul di paha anak laki-laki bertopi baseball 
itu. Dia juga bisa mencium bau masakan dagingnya sendiri. 
Menyadari bahwa tidak ada gunanya jika dia terus berbohong, dia 
akhirnya memilih untuk bekerja sama dengan patuh. 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa informasi ini hanya dapat 
digunakan untuk referensi. Tim tanggap darurat akan membuat 
penyesuaian yang sesuai setelah mereka menyadari bahwa bocah 
itu telah ditangkap. Jadi, sementara Zhang Heng mengajukan 
pertanyaan, Feng Zi menindaklanjuti dengan gerakan serikat 
pekerja di komputer genggam. 


Dia memperhatikan bahwa hanya ada empat hadiah yang tersisa, 
dia dan Zhang Heng termasuk. Itu juga berarti hanya ada tiga kurir 
yang tersisa. 


“Pertanyaan terakhir.” Zhang Heng memandangi bocah lelaki 
bertopi bisbol itu. “Kamu harus memiliki saluran komunikasi antara 
timmu, kan?” 


“Benar, tapi kau membuang gelangku,” anak itu meringis. 


“Itu tidak masalah. Anda harus ingat bagaimana menghubungi 
kapten Anda. ” 


Anak laki-laki dengan topi bisbol ragu-ragu sejenak tetapi dengan 
cepat mengangguk setelah melirik senjata laser Feng Zi. 


“Ya. ” 


“Beri aku informasi kontaknya.” 


Setelah itu, Zhang Heng mengambil komputer genggam dari Feng 
Zi dan mengirim email terenkripsi kepada Tuan G. Kata sandinya 
adalah ulang tahun Miss F. Dan pihak lain tidak mengecewakannya. 
Dia menerima balasan tiga menit kemudian. 


Email tersebut berisi alamat ruang obrolan. 


Zhang Heng bergabung dengan ruang obrolan, dan dia menerima 
permintaan komunikasi dari Setelah dia mengklik “konfirmasi,” 
suara Tuan G dapat segera terdengar dari sisi lain. Dan dia sangat 
marah. 


“Apa maksud email Anda sebelumnya? Anda tahu tim akan melihat 
email itu, bukan?” 


“Saya kurir yang sebenarnya. Bukankah normal bagi saya untuk 
mengorbankan umpan lain untuk keluar dari masalah ketika orang- 
orang dari Shengtang Morgan menargetkan saya? ” Zhang Heng 
berkata dengan santai. 


Setelah dia selesai, Mr. G, di sisi yang berlawanan, juga terdiam. 
Karena Zhang Heng adalah kurir yang sebenarnya, memang tidak 
ada masalah bagi Zhang Heng untuk melakukan apa yang dia 
lakukan. Namun, Tn. G juga menyadari bahwa Zhang Heng 
mungkin menyadari bahwa dia dikhianati olehnya ketika dia 
mengirim email. Jadi suara Pak G akhirnya kembali normal, tanpa 
kemarahan. 


“Karena kita berdua adalah orang bijak, jangan bertele-tele. Saya 
akui bahwa saya berbohong kepada Anda tentang transaksi itu 
karena, seperti Nona F, saya masih tidak bisa mempercayai Anda. 
Namun, semua yang saya katakan tentang operasi itu benar. Tidak 
peduli peran apa yang Anda mainkan dalam transaksi ini, selama 
Anda berhasil kembali hidup-hidup, saya akan memenuhi janji saya 
dan mengekstrak perangkat pelacak di kepala Anda. Namun, Anda 
merusak semuanya dengan email. Anda memilih untuk melawan 
saya. Jadi jangan harap aku yang melakukan operasi padamu,” 
geram Pak G. 


“Aku menentangmu? Maka saya harus mengakui bahwa beberapa 
orang pasti menentang Anda sekarang, "kata Zhang Heng. Dia 
kemudian melihat layar dengan cepat dan berhenti. 


“Saya perhatikan. Selain saya, Anda hanya memiliki dua kurir yang 
tersisa. Sepertinya tanpa aku membantumu menghentikan tim 
tanggap darurat. Tidak terlihat bagus untuk kurir Anda yang lain. ” 


“Orang-orangku cukup baik.” 


“Saya tidak meragukan itu, tetapi tampaknya mereka tidak sebagus 
tim tanggap darurat,” Zhang Heng terkekeh. 


“Apa yang kamu coba katakan?” Pak G bertanya setelah hening 
beberapa saat. 


“Transaksimu sudah selesai, kan? Tapi sepertinya orang-orangmu 
dalam masalah sekarang. Saya perhatikan bahwa mereka akan 
ditangkap oleh tim tanggap darurat. Tapi untungnya, saya masih di 
sini.” 


“Apakah Anda ingin membantu orang-orang saya kembali ke 
tingkat pertama?” Pak G bertanya. 


“Itu tergantung pada apa yang ingin Anda tawarkan.” 


Tuan G, di seberang telepon, berpikir selama sekitar tiga detik, dan 
sepertinya dia sedang mempertimbangkan lamaran Zhang Heng. 


“Jika Anda dapat membantu orang-orang saya kembali ke lantai 
pertama, maka perjanjian kami sebelumnya akan tetap berlaku. 
Saya akan mengatur seseorang untuk melakukan operasi untuk 
Anda, dan saya tidak akan meminta pertanggungjawaban Anda atas 
email yang Anda kirimkan kepada saya, "katanya setelah beberapa 
saat. 


“Tambahan lima juta kredit, kompensasi untuk mengkhianati saya,” 
kata Zhang Heng ringan. 


Tuan G terdengar sedikit marah ketika mendengar permintaan 
Zhang Heng. 


“Sebaiknya jangan berlebihan, kamu.” 


“Itu hanya permintaan kecil yang masuk akal. Itu bukan jumlah 
yang besar bagimu, bukan?.” 


Pak G ragu-ragu sejenak. 


“Baiklah, saya akan membiarkan kurir dengan barang menghubungi 
Anda nanti. Anda harus melindungi keselamatannya, ”katanya 
akhirnya. 


“Sepakat.” 


Bab 996: Bekerja Sama Lagi 


Alis anak laki-laki bertopi bisbol itu bergetar, dan dia akhirnya 
membuka matanya.Ketika dia melihat Zhang Heng, tanda ketakutan 
yang jelas melintas di pupilnya. 


“Siapa kamu?” 


“Siapa yang kamu pikirkan?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


“Kami melakukan pemeriksaan latar belakang pada Anda.Anda 
hanyalah klon pengawal biasa yang diproduksi oleh perusahaan 
keamanan G7Z.Ingatanmu tidak ada yang luar biasa.Mereka tidak 
akan terlalu memperhatikan kloningan sepertimu.Saya tahu mereka 
juga memberi Anda templat memori default.Anda tidak seharusnya 
dapat terhubung dengan kerabat dan teman yang Anda 


miliki.Bagaimanapun, mereka hanya perlu memastikan bahwa Anda 
tidak akan meragukan identitas Anda untuk sementara.Anda 
memang memiliki kebugaran yang lebih baik daripada orang biasa, 
dan Anda seharusnya hanya memiliki keterampilan pertahanan 
pengawal dasar.Bagaimana Anda bisa begitu pandai berkelahi? Di 
mana Anda mempelajari keahlian menembak, keterampilan 
pembunuhan, dan keterampilan kamuflase Anda? Apakah seseorang 
secara pribadi memberi Anda beberapa kenangan khusus? 
Bagaimana Anda bisa menjelaskan kebugaran fisik Anda? Mengapa 
itu jauh lebih baik daripada deskripsi? ” 


Anak laki-laki itu mengajukan serangkaian pertanyaan, tetapi 
Zhang Heng tidak menjawab satupun.Feng Zi, di sisi lain, terkejut. 


“Apakah kamu seorang klon?” 


“Jika Anda mengacu pada klon konfigurasi standar, saya memiliki 
kode serial di belakang leher saya dan alat pelacak di bawah 
korteks serebral saya,” kata Zhang Heng. 


“Bagaimana ini mungkin? Saya pernah memiliki beberapa rekan 
kerja kloning sebelumnya—Anda benar-benar berbeda dari 
mereka.Mereka seperti.seperti keledai yang ditutup matanya yang 
saya ceritakan.Namun, saya tidak merasakan itu tentang 
Anda.Bahkan, ketika Anda melangkah ke bar, saya merasa bahwa 
Anda lebih nyata dari sebelumnya.Anda lebih nyata daripada tiruan 
dan bahkan lebih nyata daripada orang-orang biasa di sekitar saya, 
”kata Feng Zi. 


“Situasi saya lebih rumit.Saya akan menjelaskannya kepada Anda 
nanti ketika saya memiliki kesempatan.” kata Zhang Heng.Dia 
kemudian mengalihkan perhatiannya ke anak laki-laki bertopi 
bisbol. “Sekarang saatnya saya mengajukan pertanyaan.” 


Sambil berbicara, Zhang Heng mengeluarkan Cincin Sumpah dan 
selembar perkamen dari ranselnya.Setelah menyelesaikan ritual 


pra-upacara, Zhang Heng mulai mengajukan pertanyaan. 


Dia membutuhkan waktu sekitar satu jam untuk mencari tahu siapa 
anggota tim respons, dan lokasi mereka di tingkat kedua.Zhang 
Heng menanyakan semua pertanyaan secara rinci, dengan Feng Zi 
di sisinya memberikan bantuan pinjaman.Ketika Cincin Sumpah 
menunjukkan bahwa bocah itu berbohong, Feng Zi akan 
memberinya pelajaran dengan pistol laser di tangannya. 


Setelah beberapa kali terkena tembakan laser, ada beberapa lubang 
berdarah lagi yang muncul di paha anak laki-laki bertopi baseball 
itu.Dia juga bisa mencium bau masakan dagingnya 
sendiri.Menyadari bahwa tidak ada gunanya jika dia terus 
berbohong, dia akhirnya memilih untuk bekerja sama dengan 
patuh. 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa informasi ini hanya dapat 
digunakan untuk referensi.Tim tanggap darurat akan membuat 
penyesuaian yang sesuai setelah mereka menyadari bahwa bocah 
itu telah ditangkap.Jadi, sementara Zhang Heng mengajukan 
pertanyaan, Feng Zi menindaklanjuti dengan gerakan serikat 
pekerja di komputer genggam. 


Dia memperhatikan bahwa hanya ada empat hadiah yang tersisa, 
dia dan Zhang Heng termasuk.Itu juga berarti hanya ada tiga kurir 
yang tersisa. 


“Pertanyaan terakhir.” Zhang Heng memandangi bocah lelaki 
bertopi bisbol itu. “Kamu harus memiliki saluran komunikasi antara 
timmu, kan?” 


“Benar, tapi kau membuang gelangku,” anak itu meringis. 


“Itu tidak masalah.Anda harus ingat bagaimana menghubungi 
kapten Anda.” 


bahwa orang itu akan selalu mengubah topik begitu dia mencapai 
titik kunci pidatonya. 


“Dia memberi tahu kita hal-hal yang tidak berguna! Formula untuk 
mendapatkan poin game adalah rahasia utama dari bilik. Tidak ada 
yang akan membiarkannya begitu saja. Dia hanya berusaha 
merekrut orang lain untuk bergabung dengannya. ” 


Pria paruh baya itu mengulurkan tangannya saat berbicara dengan 
Zhang Heng. 


“Kamu bisa memanggilku profesor. Saya harap Anda tidak salah 
paham. Ini hanya nama panggilan saya. Saya pikir tidak sopan 
untuk memanggil seseorang dengan sebuah nomor. Anda bisa 
mendapatkan nama palsu atau nama panggilan orang lain untuk 
memanggil Anda. ” 


“Kamu bisa memanggilku Simone. ” 


Zhang Heng menjabat tangannya. 


“Selamat datang di game, Simone. Di mana rekan setimmu? ” 


“Rekan setim?” 


“Aku pikir kamu harusnya seorang pemula, ya. Undangan itu 
mengatakan bahwa setiap pencarian memiliki tantangan spesifik. 
Disarankan bagi para pemain untuk membentuk tim terlebih dahulu 
sebelum memasuki pencarian! ” 


Bab 89 


(Pemain verifikasi.| 


Anak laki-laki dengan topi bisbol ragu-ragu sejenak tetapi dengan 
cepat mengangguk setelah melirik senjata laser Feng Zi. 


“Ya. ” 


“Beri aku informasi kontaknya.” 


Setelah itu, Zhang Heng mengambil komputer genggam dari Feng 
Zi dan mengirim email terenkripsi kepada Tuan G.Kata sandinya 
adalah ulang tahun Miss F.Dan pihak lain tidak 
mengecewakannya.Dia menerima balasan tiga menit kemudian. 


Email tersebut berisi alamat ruang obrolan. 


Zhang Heng bergabung dengan ruang obrolan, dan dia menerima 
permintaan komunikasi dari Setelah dia mengklik “konfirmasi,” 
suara Tuan G dapat segera terdengar dari sisi lain.Dan dia sangat 
marah. 


“Apa maksud email Anda sebelumnya? Anda tahu tim akan melihat 
email itu, bukan?” 


“Saya kurir yang sebenarnya.Bukankah normal bagi saya untuk 
mengorbankan umpan lain untuk keluar dari masalah ketika orang- 
orang dari Shengtang Morgan menargetkan saya? ” Zhang Heng 
berkata dengan santai. 


Setelah dia selesai, Mr.G, di sisi yang berlawanan, juga 
terdiam.Karena Zhang Heng adalah kurir yang sebenarnya, memang 
tidak ada masalah bagi Zhang Heng untuk melakukan apa yang dia 
lakukan.Namun, Tn.G juga menyadari bahwa Zhang Heng mungkin 
menyadari bahwa dia dikhianati olehnya ketika dia mengirim 
email.Jadi suara Pak G akhirnya kembali normal, tanpa kemarahan. 


“Karena kita berdua adalah orang bijak, jangan bertele-tele.Saya 
akui bahwa saya berbohong kepada Anda tentang transaksi itu 
karena, seperti Nona F, saya masih tidak bisa mempercayai 
Anda.Namun, semua yang saya katakan tentang operasi itu 
benar.Tidak peduli peran apa yang Anda mainkan dalam transaksi 
ini, selama Anda berhasil kembali hidup-hidup, saya akan 
memenuhi janji saya dan mengekstrak perangkat pelacak di kepala 
Anda.Namun, Anda merusak semuanya dengan email.Anda memilih 
untuk melawan saya.Jadi jangan harap aku yang melakukan operasi 
padamu,” geram Pak G. 


“Aku menentangmu? Maka saya harus mengakui bahwa beberapa 
orang pasti menentang Anda sekarang, "kata Zhang Heng.Dia 
kemudian melihat layar dengan cepat dan berhenti. 


“Saya perhatikan.Selain saya, Anda hanya memiliki dua kurir yang 
tersisa.Sepertinya tanpa aku membantumu menghentikan tim 
tanggap darurat.Tidak terlihat bagus untuk kurir Anda yang lain.” 


“Orang-orangku cukup baik.” 


“Saya tidak meragukan itu, tetapi tampaknya mereka tidak sebagus 
tim tanggap darurat,” Zhang Heng terkekeh. 


“Apa yang kamu coba katakan?” Pak G bertanya setelah hening 
beberapa saat. 


“Transaksimu sudah selesai, kan? Tapi sepertinya orang-orangmu 
dalam masalah sekarang.Saya perhatikan bahwa mereka akan 
ditangkap oleh tim tanggap darurat.Tapi untungnya, saya masih di 
sini.” 


“Apakah Anda ingin membantu orang-orang saya kembali ke 
tingkat pertama?” Pak G bertanya. 


“Itu tergantung pada apa yang ingin Anda tawarkan.” 


Tuan G, di seberang telepon, berpikir selama sekitar tiga detik, dan 
sepertinya dia sedang mempertimbangkan lamaran Zhang Heng. 


“Jika Anda dapat membantu orang-orang saya kembali ke lantai 
pertama, maka perjanjian kami sebelumnya akan tetap berlaku.Saya 
akan mengatur seseorang untuk melakukan operasi untuk Anda, 
dan saya tidak akan meminta pertanggungjawaban Anda atas email 
yang Anda kirimkan kepada saya, "katanya setelah beberapa saat. 


“Tambahan lima juta kredit, kompensasi untuk mengkhianati saya,” 
kata Zhang Heng ringan. 


Tuan G terdengar sedikit marah ketika mendengar permintaan 
Zhang Heng. 


“Sebaiknya jangan berlebihan, kamu.” 


“Itu hanya permintaan kecil yang masuk akal.Itu bukan jumlah 
yang besar bagimu, bukan?.” 


Pak G ragu-ragu sejenak. 


“Baiklah, saya akan membiarkan kurir dengan barang menghubungi 
Anda nanti.Anda harus melindungi keselamatannya, ”katanya 
akhirnya. 


“Sepakat.” 


Ch.997 


Bab 997: Maitreya 


“Apakah kamu sudah selesai bernegosiasi? Apakah kita akan terus 
membantu Tuan G melindungi kurirnya?” 


Feng Zi menemukan dua botol Cola di lemari es dan melemparkan 
satu ke Zhang Heng. 


“Tidak. Dia tidak akan percaya padaku.” Zhang Heng menutup 
telepon dan mengambil Cola. “Yah... aku juga tidak percaya 
padanya. Dia ingin terus menggunakanku sebagai umpan.” 


“Hah? Mengapa Anda mengirim email kepadanya? ” 


“Ada hal-hal tertentu yang perlu saya konfirmasi,” kata Zhang 
Heng. “Meskipun dia marah ketika saya berbicara dengannya 
sebelumnya, dia tidak terdengar panik. Dari permukaan, tampaknya 
tim tanggap darurat hampir menangkapnya. Hal yang menarik 
adalah bahwa dia tampaknya tidak berpikir begitu. Dia akhirnya 
menyetujui lamaranku bukan hanya karena dia ingin terus 
menggunakanku sebagai umpan, tapi alasan yang lebih besar 
adalah dia tidak ingin aku curiga padanya.” 


“Bagaimana apanya?” 


“Semua orang mengatakan bahwa Tuan G adalah raja tak 
bermahkota dari tingkat pertama. Lebih dari setengah kekuatan dan 
geng di tingkat pertama terkait dengannya. Namun, kekuatannya 
selalu terbatas pada tingkat pertama. Dia sebenarnya takut pada 
penguasa New Shanghai 0297 yang sebenarnya. Namun, saya tidak 


berpikir orang seperti dia akan tetap patuh pada tingkat pertama, 
”kata Zhang Heng sambil mengeluarkan Cola. “Dia tidak pernah 
benar-benar menaruh kepercayaannya padaku sejak awal. Saya 
percaya dia memiliki kartu truf lain. ” 


“Apa yang kamu rencanakan selanjutnya?” Feng Zi bertanya. 


“Saya berencana untuk mengungkapkannya,” jawab Zhang Heng 
santai. 


..... 


Pukul 10:45, Zhang Heng datang ke apotek kecil sesuai dengan 
alamat di email. Saat itu larut malam, dan kecuali apoteker dan 
kasir wanita bermain dengan teleponnya, hanya ada lima pelanggan 
di sana. 


Sepasang suami istri memetik strip tes kean di depan konter yang 
paling dekat dengan kasir. Seorang lelaki tua yang tampak hampir 
berusia delapan puluh tahun meminta seorang apoteker untuk 
mengambilkan obat Cina untuknya. Ada juga pria lain yang 
sepertinya terkena flu parah. Pria itu, mengenakan topeng, sedang 
duduk di kursi, membaca instruksi obat. 


Zhang Heng melihat sekeliling, dan tatapannya terpaku pada pria 
bertopeng itu sejenak. Setelah beberapa saat, dia berhenti mencari. 
Pada saat itu, apoteker di sisi lain selesai membantu lelaki tua itu 
menyiapkan obat Cinanya. Dia kemudian berjalan ke Zhang Heng. 


“Apakah kamu butuh bantuan?” Dia bertanya. 


“Oh. Saya baik-baik saja. Aku hanya butuh vitamin. Aku akan 
mencarinya sendiri.” 


“Oke, tidak masalah,” kata apoteker. “Vitamin terletak di kiri rak 
baris kedua. Silahkan.” 


“Terima kasih.” 


Zhang Heng berterima kasih padanya dan berjalan mendekat. 


Sekitar dua menit kemudian, seorang pria mengenakan helm sepeda 
motor dan jaket kulit masuk ke apotek. Pria itu juga melihat orang- 
orang di toko, dan tatapannya mendarat pada pria bertopeng itu. 


Pria berhelm itu kemudian melangkah dan duduk di samping yang 
terakhir. “Apakah Anda punya rokok elektronik rasa buah persik?” 
Dia bertanya. 


Sambil mendengus, pria bertopeng itu mengutuk, “Pergi, kau gay!” 


Pria bertopeng itu terkejut. Namun, tidak menerima reaksi dari pria 
berhelm itu, pria bertopeng itu berdiri, menepuk-nepuk celananya, 
dan berjalan keluar dari toko obat. 


Setelah itu, pria berhelm itu melihat seorang pria biasa berseragam 
kerja, terlihat seperti penduduk dari lantai dua, berjalan ke 
arahnya. Segera, pria berhelm itu berbalik ke punggungnya dan 
memasang postur defensif. 


Dia kemudian mendengar pihak lain berkata, “Saya tidak punya 
buah persik, tetapi jika Anda bersedia membayar saya 100 kredit, 
saya bisa memberi Anda rokok elektrik rasa kakao.” 


“Bagus sekali,” jawab pria yang memakai helm sepeda motor 
dengan perasaan senang dan lega. Dia berdiri dan mengikuti Zhang 
Heng keluar dari apotek sampai mereka meninggalkan jangkauan 
kamera pengintai. Baru setelah itu pria berhelm itu mengulurkan 


tangan. “Halo, saya Maitreya, kurir yang bertanggung jawab atas 
transaksi ini. Apakah Anda di sini untuk melindungi saya, Zhang 
Heng?” 


Tangan Maitreya yang terulur tetap di udara selama dua detik. 
Kemudian, setelah melihat Zhang Heng tidak bereaksi, dia menarik 
tangannya karena malu. “Bapak. G bercerita tentangmu. Saya bisa 
memahami ketidakpuasan Anda. Namun, yang penting sekarang 
adalah pergi dari sini dan mengirim barang kembali ke tingkat 
pertama.” 


“Apakah kamu membawa barangnya?” Zhang Heng bertanya. 


“Ini bersamaku,” Maitreya mengangguk dan mengetuk helmnya. 
“Tapi masalahnya tim tanggap darurat telah memblokir stasiun, dan 
hanya ada tiga kurir yang tersisa. Jadi, mereka hanya mengirim tiga 
anggota untuk melacak keberadaan kami. Sisanya telah berkumpul 
di stasiun untuk mencegah kami pergi.” 


“Mari kita kembali ke rumah persembunyian dan mendiskusikan 
bagaimana meninggalkan tempat ini,” kata Zhang Heng. 


“Oke,” jawab Maitreya tanpa keberatan. “Bapak. G mengatakan 
bahwa Anda adalah klon terkuat yang pernah dilihatnya. Dia 
meminta saya untuk melakukan apa yang Anda minta. Dan saya 
percaya Anda akan membawa saya keluar dari tempat ini.” 


Zhang Heng tidak berkomitmen ketika dia mendengar apa yang dia 
katakan. Dia kemudian membawa Maitreya kembali ke apartemen 
di lantai 11. 


Begitu pintu dibuka, Maitreya melihat seorang pemuda dengan topi 
bisbol diikat. Dia kemudian dengan cepat bereaksi dan memuji, “Ini 
adalah anggota tim tanggap darurat yang telah Anda sandera! Jadi, 
Anda sebaik yang saya dengar. Bahkan angkatan bersenjata elit 


Grup Shengtang Morgan tidak dapat menandingi Anda. Omong- 
omong, bukankah kamu punya teman wanita? Apakah dia disini?” 


“Itu hanya seorang wanita yang saya temui di sebuah bar. Saya 
memintanya untuk membantu saya menemukan tempat yang bisa 
saya gunakan sebagai rumah aman. Setelah itu, saya membunuhnya 
untuk menyembunyikan lokasi saya.” 


“Jika aku jadi kamu, aku akan melakukan hal yang sama.” Maitreya 
mengangguk dan duduk di sofa. 


“Anda mau minum apa?” Zhang Heng membuka kulkas. 


“Ah, terserah. Kami masih buron, dan saya tidak pilih-pilih,” kata 
Maitreya. “Ngomong-ngomong, kita aman sekarang. Bisakah Anda 
memberi tahu saya bagaimana kita akan kembali ke level pertama? 


” 


“Kami akan memanfaatkan sandera ini,” kata Zhang Heng sambil 
menendang anak laki-laki bertopi bisbol itu. 


Maitreya ragu-ragu. “Itu pemikiran yang bagus, tetapi saya harus 
mengingatkan Anda bahwa orang-orang dari tim tanggap darurat 
ini bertekad untuk menyelesaikan misi mereka. Dibandingkan 
dengan keselamatan rekan mereka, mereka selalu menganggap misi 
mereka lebih penting. Saya... Saya tidak berpikir mereka akan 
membiarkan kita pergi hanya karena kita mengancam mereka 
dengan sekutu mereka,” kata Maitreya dengan halus. 


“Tidak. Sandera ini hanya sedikit. Kami akan menggunakan sandera 
untuk menarik mereka menjauh dari stasiun. Hanya dengan begitu 
kita bisa menembus barikade mereka.” Zhang Heng mengambil 
pistol di atas meja. “Dan jika mereka mengirimi kami sejumlah 
kecil, saya tidak keberatan membantu mereka dengan latihan 
pengurangan keanggotaan.” 


Bab 997: Maitreya 


“Apakah kamu sudah selesai bernegosiasi? Apakah kita akan terus 
membantu Tuan G melindungi kurirnya?” 


Feng Zi menemukan dua botol Cola di lemari es dan melemparkan 
satu ke Zhang Heng. 


“Tidak.Dia tidak akan percaya padaku.” Zhang Heng menutup 
telepon dan mengambil Cola. “Yah... aku juga tidak percaya 
padanya.Dia ingin terus menggunakanku sebagai umpan.” 


“Hah? Mengapa Anda mengirim email kepadanya? ” 


“Ada hal-hal tertentu yang perlu saya konfirmasi,” kata Zhang 
Heng. “Meskipun dia marah ketika saya berbicara dengannya 
sebelumnya, dia tidak terdengar panik.Dari permukaan, tampaknya 
tim tanggap darurat hampir menangkapnya.Hal yang menarik 
adalah bahwa dia tampaknya tidak berpikir begitu.Dia akhirnya 
menyetujui lamaranku bukan hanya karena dia ingin terus 
menggunakanku sebagai umpan, tapi alasan yang lebih besar 
adalah dia tidak ingin aku curiga padanya.” 


“Bagaimana apanya?” 


“Semua orang mengatakan bahwa Tuan G adalah raja tak 
bermahkota dari tingkat pertama.Lebih dari setengah kekuatan dan 
geng di tingkat pertama terkait dengannya.Namun, kekuatannya 
selalu terbatas pada tingkat pertama.Dia sebenarnya takut pada 
penguasa New Shanghai 0297 yang sebenarnya.Namun, saya tidak 
berpikir orang seperti dia akan tetap patuh pada tingkat pertama, 
”kata Zhang Heng sambil mengeluarkan Cola.“Dia tidak pernah 
benar-benar menaruh kepercayaannya padaku sejak awal.Saya 
percaya dia memiliki kartu truf lain.” 


“Apa yang kamu rencanakan selanjutnya?” Feng Zi bertanya. 


“Saya berencana untuk mengungkapkannya,” jawab Zhang Heng 
santai. 


Pukul 10:45, Zhang Heng datang ke apotek kecil sesuai dengan 
alamat di email.Saat itu larut malam, dan kecuali apoteker dan 
kasir wanita bermain dengan teleponnya, hanya ada lima pelanggan 
di sana. 


Sepasang suami istri memetik strip tes kean di depan konter yang 
paling dekat dengan kasir.Seorang lelaki tua yang tampak hampir 
berusia delapan puluh tahun meminta seorang apoteker untuk 
mengambilkan obat Cina untuknya.Ada juga pria lain yang 
sepertinya terkena flu parah.Pria itu, mengenakan topeng, sedang 
duduk di kursi, membaca instruksi obat. 


Zhang Heng melihat sekeliling, dan tatapannya terpaku pada pria 
bertopeng itu sejenak.Setelah beberapa saat, dia berhenti 
mencari.Pada saat itu, apoteker di sisi lain selesai membantu lelaki 
tua itu menyiapkan obat Cinanya.Dia kemudian berjalan ke Zhang 
Heng. 


“Apakah kamu butuh bantuan?” Dia bertanya. 


“Oh.Saya baik-baik saja.Aku hanya butuh vitamin.Aku akan 
mencarinya sendiri.” 


“Oke, tidak masalah,” kata apoteker. “Vitamin terletak di kiri rak 
baris kedua.Silahkan.” 


“Terima kasih.” 


(Diverifikasi.Pemain 07958 memiliki kartu 
undangan.Menghubungkan pemain ke pencarian.| 


(Ouest terhubung dengan sukses.Pencarian saat ini adalah Lelang 
(Khusus)| 


(Pencarian saat ini tidak memiliki latar belakang cerita dan tidak 
dianggap sebagai putaran permainan. | 


(Tujuan pencarian: Tidak adal 


IMode: Multiplayer) 


(Laju aliran waktu: 2| 


(1 jam di dunia nyata setara dengan 4 jam dalam game.Pemain 
akan dikirim kembali ke dunia nyata setelah satu jam.) 


(Pengingat ramah.Permainan akan dimulai dalam lima detik.Para 
pemain, mohon bersiap-siap.! 


.....ococ.. 


Ketika Zhang Heng membuka matanya, dia mendapati dirinya 
berdiri di geladak kapal pesiar.Dia mengenakan tuksedo hitam yang 
disesuaikan dengan tubuhnya, dan ada label yang tergantung di 
depan dadanya.ID pemain dan tempat pendaftarannya tercetak di 
situ. 


Zhang Heng kemudian melirik arlojinya dan menyadari itu jam 
sepuluh malam.Itu berarti pelelangan akan berakhir pukul 
sebelas.Kali ini, dia tidak perlu khawatir tentang bug yang dibuat 


Zhang Heng berterima kasih padanya dan berjalan mendekat. 


Sekitar dua menit kemudian, seorang pria mengenakan helm sepeda 
motor dan jaket kulit masuk ke apotek.Pria itu juga melihat orang- 
orang di toko, dan tatapannya mendarat pada pria bertopeng itu. 


Pria berhelm itu kemudian melangkah dan duduk di samping yang 
terakhir.“Apakah Anda punya rokok elektronik rasa buah persik?” 
Dia bertanya. 


Sambil mendengus, pria bertopeng itu mengutuk, “Pergi, kau gay!” 


Pria bertopeng itu terkejut.Namun, tidak menerima reaksi dari pria 
berhelm itu, pria bertopeng itu berdiri, menepuk-nepuk celananya, 
dan berjalan keluar dari toko obat. 


Setelah itu, pria berhelm itu melihat seorang pria biasa berseragam 
kerja, terlihat seperti penduduk dari lantai dua, berjalan ke 
arahnya.Segera, pria berhelm itu berbalik ke punggungnya dan 
memasang postur defensif. 


Dia kemudian mendengar pihak lain berkata, “Saya tidak punya 
buah persik, tetapi jika Anda bersedia membayar saya 100 kredit, 
saya bisa memberi Anda rokok elektrik rasa kakao.” 


“Bagus sekali,” jawab pria yang memakai helm sepeda motor 
dengan perasaan senang dan lega.Dia berdiri dan mengikuti Zhang 
Heng keluar dari apotek sampai mereka meninggalkan jangkauan 
kamera pengintai.Baru setelah itu pria berhelm itu mengulurkan 
tangan. “Halo, saya Maitreya, kurir yang bertanggung jawab atas 
transaksi ini.Apakah Anda di sini untuk melindungi saya, Zhang 
Heng?” 


Tangan Maitreya yang terulur tetap di udara selama dua 


detik.Kemudian, setelah melihat Zhang Heng tidak bereaksi, dia 
menarik tangannya karena malu. “Bapak.G bercerita 
tentangmu.Saya bisa memahami ketidakpuasan Anda.Namun, yang 
penting sekarang adalah pergi dari sini dan mengirim barang 
kembali ke tingkat pertama.” 


“Apakah kamu membawa barangnya?” Zhang Heng bertanya. 


“Ini bersamaku,” Maitreya mengangguk dan mengetuk 
helmnya.“Tapi masalahnya tim tanggap darurat telah memblokir 
stasiun, dan hanya ada tiga kurir yang tersisa.Jadi, mereka hanya 
mengirim tiga anggota untuk melacak keberadaan kami.Sisanya 
telah berkumpul di stasiun untuk mencegah kami pergi.” 


“Mari kita kembali ke rumah persembunyian dan mendiskusikan 
bagaimana meninggalkan tempat ini,” kata Zhang Heng. 


“Oke,” jawab Maitreya tanpa keberatan. “Bapak.G mengatakan 
bahwa Anda adalah klon terkuat yang pernah dilihatnya.Dia 
meminta saya untuk melakukan apa yang Anda minta.Dan saya 
percaya Anda akan membawa saya keluar dari tempat ini.” 


Zhang Heng tidak berkomitmen ketika dia mendengar apa yang dia 
katakan.Dia kemudian membawa Maitreya kembali ke apartemen di 
lantai 11. 


Begitu pintu dibuka, Maitreya melihat seorang pemuda dengan topi 
bisbol diikat.Dia kemudian dengan cepat bereaksi dan memuji, “Ini 
adalah anggota tim tanggap darurat yang telah Anda sandera! Jadi, 
Anda sebaik yang saya dengar.Bahkan angkatan bersenjata elit 
Grup Shengtang Morgan tidak dapat menandingi Anda.Omong- 
omong, bukankah kamu punya teman wanita? Apakah dia disini?” 


“Itu hanya seorang wanita yang saya temui di sebuah bar.Saya 
memintanya untuk membantu saya menemukan tempat yang bisa 


saya gunakan sebagai rumah aman.Setelah itu, saya membunuhnya 
untuk menyembunyikan lokasi saya.” 


“Jika aku jadi kamu, aku akan melakukan hal yang sama.” Maitreya 
mengangguk dan duduk di sofa. 


“Anda mau minum apa?” Zhang Heng membuka kulkas. 


“Ah, terserah.Kami masih buron, dan saya tidak pilih-pilih,” kata 
Maitreya. “Ngomong-ngomong, kita aman sekarang.Bisakah Anda 
memberi tahu saya bagaimana kita akan kembali ke level pertama? 


” 


“Kami akan memanfaatkan sandera ini,” kata Zhang Heng sambil 
menendang anak laki-laki bertopi bisbol itu. 


Maitreya ragu-ragu. “Itu pemikiran yang bagus, tetapi saya harus 
mengingatkan Anda bahwa orang-orang dari tim tanggap darurat 
ini bertekad untuk menyelesaikan misi mereka.Dibandingkan 
dengan keselamatan rekan mereka, mereka selalu menganggap misi 
mereka lebih penting.Saya... Saya tidak berpikir mereka akan 
membiarkan kita pergi hanya karena kita mengancam mereka 
dengan sekutu mereka,” kata Maitreya dengan halus. 


“Tidak.Sandera ini hanya sedikit.Kami akan menggunakan sandera 
untuk menarik mereka menjauh dari stasiun.Hanya dengan begitu 
kita bisa menembus barikade mereka.” Zhang Heng mengambil 
pistol di atas meja. “Dan jika mereka mengirimi kami sejumlah 
kecil, saya tidak keberatan membantu mereka dengan latihan 
pengurangan keanggotaan.” 
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Bab 998: Jalan Ketiga 


“Itu ide yang bagus!” Wajah Maitreya akhirnya menunjukkan 
sentuhan kegembiraan. “Bapak. G benar. Seperti yang diharapkan, 
tidak peduli masalah apa yang Anda hadapi, Anda selalu 
menemukan solusi. ” 


“Sungguh, apa lagi yang dia katakan padamu?” Zhang Heng 
menyingkirkan pistolnya. 


“Memang benar dia bersalah kali ini. Dia seharusnya tidak 
berbohong tentang pekerjaan itu. Ketika kami kembali ke lantai 
pertama, Tuan G mengatakan bahwa dia secara pribadi akan 
meminta maaf kepada Anda. Dia tidak hanya akan mengoperasi 
Anda dan membayar Anda lima juta kredit, tetapi ada kompensasi 
lain juga. Pada dasarnya, dia akan melakukan apa saja untuk 
memastikan Anda puas, "kata Maitreya dengan hormat. 


“Itu dia tipe yang hebat. Dia hanya memikirkan saya ketika dia 
dipaksa putus asa. ” Zhang Heng berkata dengan santai. 


Maitreya tersenyum, tidak menyangkal apa yang dikatakan Zhang 
Heng. “Pokoknya, lebih baik berguna daripada tidak berguna. Jadi 
hanya mereka yang terampil yang akan digunakan oleh orang lain, 
dan mereka yang terampil seperti Anda yang diizinkan untuk 
mengendalikan nasib Anda.” 


“Bagaimana denganmu?” Zhang Heng terdengar tidak 
berkomitmen. “Kenapa kamu rela mempertaruhkan nyawamu untuk 
menjadi kurir untuk transaksi malam ini.” 


“Saya ingin dunia yang lebih baik di mana tidak ada perbedaan 
kelas, eksploitasi, penipuan, dan semua orang dapat menemukan 
arti dari keberadaan mereka...” Raut kerinduan muncul di wajah 
Maitreya. 


“Dengan segala hormat, tidak peduli masyarakat tempat Anda 
tinggal, akan selalu ada pembagian kelas dan eksploitasi,” kata 
Zhang Heng. “Adapun arti dari keberadaan diri yang kamu 
sebutkan, kebanyakan orang biasa tidak akan bisa menemukannya, 
apakah itu kloning atau tidak. ” 


“Itu benar-benar pesimis. Tidak heran Nona F mengatakan bahwa 
Anda bukan seorang idealis.” Maitreya menghela nafas. “Hidupmu 
pasti sangat membosankan. Meskipun Anda memiliki kekuatan 
yang membuat semua orang iri, Anda tidak dapat menemukan 
alasan untuk memanfaatkannya dengan baik. Anda seperti seorang 
ksatria dengan pedang, tetapi tidak ada tuan yang harus Anda 
layani. ” 


“Saya telah melihat banyak idealis. Dalam keadaan normal, hanya 
ada dua jalur yang disajikan di depan mereka. Entah mereka 
dikalahkan oleh kenyataan dan dipaksa untuk melepaskan 
idealisme mereka, atau mereka akan memilih untuk tetap pada 
idealisme mereka dan mati dalam keputusasaan.” 


“Untungnya, kami tidak akan mengambil salah satu dari dua jalan 
yang Anda sebutkan karena kami memiliki pemimpin yang luar 
biasa,” Maitreya tersenyum. 


“Saya belum selesai,” kata Zhang Heng. “Sangat sedikit yang akan 
mengambil jalan ketiga. Mereka yang memilih jalan ketiga akan 
menyadari energi besar yang terkandung dalam idealisme mereka, 
dan mereka akan mulai memanfaatkan energi itu dengan baik. Jika 
orang tersebut perfeksionis, mereka bisa sangat meyakinkan pada 
saat itu. Beberapa dari mereka akan mulai mengumpulkan orang- 
orang percaya mereka atas nama idealisme mereka. Setelah itu, 
mereka akan mengumpulkan orang-orang percaya mereka dan 


menipu perfeksionis lain untuk melayaninya. Pada akhirnya, darah 
mereka akan membuka jalan bagi orang tersebut untuk mengklaim 
takhta.” 


Setelah Zhang Heng selesai, ruangan menjadi sunyi. Dan setelah 
beberapa saat, Maitreya berkata, “Heh, itu ide yang cukup 
menyegarkan. Tapi saya yakin Mr. G tidak seperti itu.” 


“Ini hanya hal-hal acak yang tidak biasa. Jangan terlalu serius. 
Anda tidak perlu mengakui apa pun. ” Zhang Heng kemudian 
melihat waktu lagi. Setelah itu, dia menunjuk anak laki-laki bertopi 
bisbol di tanah. “Sudah hampir waktunya untuk menghubungi tim 
tanggap darurat. Bawa dia bersama kami. Kita harus pindah. 
Tempat ini tidak cocok bagi kita untuk menghubungi mereka.” 


Zhang Heng seharusnya bertemu dengan tim tanggap darurat di 
sebuah taman hiburan. Maitreya dan Zhang Heng mengemudi ke 
sana, dan mereka melihat gerbang yang terkunci. Dalam keadaan 
normal, staf taman hiburan akan berangkat kerja pada pukul 
sembilan, hanya menyisakan satu penjaga keamanan tua untuk 
menjaga gerbang. Jelas, yang terakhir tidak bisa mengalahkan 
Zhang Heng dan Maitreya. 


Setelah merobohkan penjaga keamanan lama, Maitreya menemukan 
satu set kunci dari ruang tugasnya. Dia kemudian membuka 
gerbang, dan keduanya melaju ke taman hiburan. Ini adalah taman 
hiburan terbesar di lantai dua, dilengkapi dengan berbagai wahana 
menarik. Anak-anak biasanya suka datang ke sini. Zhang Heng 
memarkir mobil di kerajaan balap yang terletak di sudut barat 
daya. Perjalanan ini menampilkan lusinan model mobil yang 
identik dengan rekan mereka yang sebenarnya. Jika mobil asli 
diparkir di sini, menemukan tiruannya hampir tidak mungkin jika 
tidak diuji satu per satu. 


Zhang Heng dan Maitreya setuju bahwa jika terlalu banyak anggota 
tim tanggap darurat menyerang mereka, mereka akan kembali ke 
tempat ini dan pergi dari taman hiburan. Setelah itu, Maitreya 
memasang kamera definisi tinggi buatan Feng Zi di tempat tertinggi 
di taman, kincir ria. Selain itu, dia juga melakukan beberapa 
persiapan di tempat yang diminta Zhang Heng. 


Pada pukul dua belas, sebuah mobil tanpa emisi berhenti di luar 
taman hiburan. Dua pria dan seorang wanita turun dari mobil. 
Mengenakan jas anti peluru dan bersenjata lengkap, mereka 
berjalan ke gerbang, melihat kunci, dan akan menggunakan 
kekerasan untuk memecahkan kunci ketika mereka mendengar 
suara Zhang Heng datang dari speaker di gerbang depan. 


“Tinggalkan saja mobil di luar. Pintu kecil tidak terkunci. Masuk 
saja dari sana.” 


Pria dan wanita itu kemudian menatap pria yang memimpin jalan. 
Melihat anggukan terakhir, ketiganya berjalan melalui pintu kecil 
yang terbuka. Setelah mereka memasuki taman hiburan, mereka 
mulai mencari-cari dengan waspada. Wanita di antara mereka 
mengangkat detektor panas di tangannya dan memeriksa kendaraan 
di sekitar mereka untuk melihat apakah ada penyergapan. 


Butuh tiga puluh menit untuk berjalan ke pusat taman hiburan. 
Tetapi bahkan setelah menyisir tempat itu, mereka masih tidak 
melihat Zhang Heng dan Maitreya. Namun, tanpa diduga, mereka 
menemukan anak laki-laki bertopi bisbol yang telah menghilang 
sebelumnya. Diikat ke titik tertinggi kincir ria, mereka tidak tahu 
apakah dia hidup atau mati. 


Pria terkemuka memberi isyarat, dan pria lainnya masuk ke ruang 
kontrol dan mencari tombol mulai. 


Maitreya kemudian melihat feed dari kamera. Dia merasa sedikit 
gugup. Setelah itu, dia berkata kepada Zhang Heng, “Ada tiga 


musuh. Haruskah kita menembak atau melarikan diri? ” 


“Kita tidak bisa melarikan diri. Mereka masih memiliki delapan 
orang. Karena mereka bertiga ada di sini, itu berarti ada lima dari 
mereka yang menjaga stasiun. Jadi kita tidak mungkin bisa 
menembus barikade mereka. Dengan kata lain, kita harus 
menghadapi tiga musuh di sini terlebih dahulu. Itu akan memaksa 
mereka untuk mengirim sisanya ke sini. 


“Bagaimana keahlian menembakmu?” Zhang Heng bertanya setelah 
jeda. 


“Saya bertugas di Korps Marinir sebelumnya. Di situlah saya belajar 
menembak. Dan saya mendapatkan hasil yang sangat baik. Kurasa 
keahlian menembakku lebih baik dari kebanyakan, tapi aku jelas 
tidak sebagus monster di luar sana,” Maitreya tersenyum pahit. 


“Maka kamu harus menemukan tempat untuk bersembunyi di 
pertempuran berikutnya. Lihat layar dan perbarui saya dengan 
gerakan mereka secara real-time, "kata Zhang Heng. 


“Dipahami.” Maitreya tidak mencoba memaksakan diri untuk 
bertarung dengan mereka. 


Setelah Zhang Heng memberikan tugas, dia naik ke kapal bajak laut 
di depannya, memegang Lego Baretta-nya. Berada sekitar dua 
kilometer dari bianglala, bahkan detektor termal tidak dapat 
mendeteksinya. 


Zhang Heng memasang pistol di kapal bajak laut, mengukur 
kecepatan angin, dan melihat suhu, kelembaban, dan tekanan 
atmosfer. Setelah itu, dia membidik pemimpin dan menarik 
pelatuknya tanpa ragu-ragu. 


Peluru melesat melalui jarak dua kilometer dan mengenai dada 


target tepat sebelum terdengar suara tembakan. Tembakan itu 
begitu kuat, seluruh tubuhnya terlempar seolah-olah seseorang 
melemparkan palu Thor langsung ke arahnya. 


Bab 998: Jalan Ketiga 


“Itu ide yang bagus!” Wajah Maitreya akhirnya menunjukkan 
sentuhan kegembiraan. “Bapak.G benar.Seperti yang diharapkan, 
tidak peduli masalah apa yang Anda hadapi, Anda selalu 
menemukan solusi.” 


“Sungguh, apa lagi yang dia katakan padamu?” Zhang Heng 
menyingkirkan pistolnya. 


“Memang benar dia bersalah kali ini.Dia seharusnya tidak 
berbohong tentang pekerjaan itu.Ketika kami kembali ke lantai 
pertama, Tuan G mengatakan bahwa dia secara pribadi akan 
meminta maaf kepada Anda.Dia tidak hanya akan mengoperasi 
Anda dan membayar Anda lima juta kredit, tetapi ada kompensasi 
lain juga.Pada dasarnya, dia akan melakukan apa saja untuk 
memastikan Anda puas, "kata Maitreya dengan hormat. 


“Itu dia tipe yang hebat.Dia hanya memikirkan saya ketika dia 
dipaksa putus asa.” Zhang Heng berkata dengan santai. 


Maitreya tersenyum, tidak menyangkal apa yang dikatakan Zhang 
Heng. “Pokoknya, lebih baik berguna daripada tidak berguna.Jadi 
hanya mereka yang terampil yang akan digunakan oleh orang lain, 
dan mereka yang terampil seperti Anda yang diizinkan untuk 
mengendalikan nasib Anda.” 


“Bagaimana denganmu?” Zhang Heng terdengar tidak 
berkomitmen. “Kenapa kamu rela mempertaruhkan nyawamu untuk 
menjadi kurir untuk transaksi malam ini.” 


“Saya ingin dunia yang lebih baik di mana tidak ada perbedaan 
kelas, eksploitasi, penipuan, dan semua orang dapat menemukan 
arti dari keberadaan mereka...” Raut kerinduan muncul di wajah 
Maitreya. 


“Dengan segala hormat, tidak peduli masyarakat tempat Anda 
tinggal, akan selalu ada pembagian kelas dan eksploitasi,” kata 
Zhang Heng.“Adapun arti dari keberadaan diri yang kamu 
sebutkan, kebanyakan orang biasa tidak akan bisa menemukannya, 
apakah itu kloning atau tidak.” 


“Itu benar-benar pesimis.Tidak heran Nona F mengatakan bahwa 
Anda bukan seorang idealis.” Maitreya menghela nafas. “Hidupmu 
pasti sangat membosankan.Meskipun Anda memiliki kekuatan yang 
membuat semua orang iri, Anda tidak dapat menemukan alasan 
untuk memanfaatkannya dengan baik.Anda seperti seorang ksatria 
dengan pedang, tetapi tidak ada tuan yang harus Anda layani.” 


“Saya telah melihat banyak idealis.Dalam keadaan normal, hanya 
ada dua jalur yang disajikan di depan mereka.Entah mereka 
dikalahkan oleh kenyataan dan dipaksa untuk melepaskan 
idealisme mereka, atau mereka akan memilih untuk tetap pada 
idealisme mereka dan mati dalam keputusasaan.” 


“Untungnya, kami tidak akan mengambil salah satu dari dua jalan 
yang Anda sebutkan karena kami memiliki pemimpin yang luar 
biasa,” Maitreya tersenyum. 


“Saya belum selesai,” kata Zhang Heng.“Sangat sedikit yang akan 
mengambil jalan ketiga.Mereka yang memilih jalan ketiga akan 
menyadari energi besar yang terkandung dalam idealisme mereka, 
dan mereka akan mulai memanfaatkan energi itu dengan baik.Jika 
orang tersebut perfeksionis, mereka bisa sangat meyakinkan pada 
saat itu.Beberapa dari mereka akan mulai mengumpulkan orang- 
orang percaya mereka atas nama idealisme mereka.Setelah itu, 
mereka akan mengumpulkan orang-orang percaya mereka dan 
menipu perfeksionis lain untuk melayaninya.Pada akhirnya, darah 


oleh waktu tambahan yang dimilikinya. 


Putaran permainan ini berbeda dari semua pencarian lain yang 
diselesaikan Zhang Heng.Aman untuk mengatakan bahwa dia tidak 
akan menghadapi bahaya dalam hal ini, akhirnya bisa santai. 


Setelah memeriksa sekelilingnya, dia menemukan bahwa tempat ini 
mirip dengan pos pemeriksaan yang harus dia lalui sebelum 
memasuki permainan apa pun.Dia bisa melihat pemain lain di 
sekitarnya, tetapi wajah mereka telah kabur. 


Orang tidak dapat menyangkal bahwa pengembang game 
melakukan pekerjaan yang sangat baik untuk melindungi privasi 
semua orang.Namun, itu tidak berarti bahwa para pemain selalu 
berdamai satu sama lain. 


“Apakah ini pertama kalinya kamu menghadiri pelelangan?” 


Tiba-tiba, Zhang Heng mendengar suara dari belakang.Berbalik, dia 
melihat seorang pria yang agak pendek yang segera menyerahkan 
kartu namanya.Namanya Ding Si, tapi Zhang Heng tahu itu palsu. 


“Dunia ini tidak seaman yang kita kira! Beberapa orang gila tidak 
tahu bagaimana berpegang pada aturan.Kita semua harus berhati- 
hati, ”sembur pria pendek itu sambil mengangkat bahu. 


“Apa artinya itu?” 


“Kamu harus menjadi pemain baru, kan? Sebelum ini, setiap 
pemain tahu bagaimana memperlakukan orang lain dengan 
hormat.Setiap orang bersedia untuk saling membantu setiap kali 
keadaan menjadi sulit.Sayangnya, beberapa pemain psikotik 
menemukan identitas orang lain.Mereka kemudian memburu 
mereka dengan darah dingin! Sebagian besar pemain sekarang 
dalam ketakutan setelah insiden itu.Itu sebabnya semua orang 


mereka akan membuka jalan bagi orang tersebut untuk mengklaim 
takhta.” 


Setelah Zhang Heng selesai, ruangan menjadi sunyi.Dan setelah 
beberapa saat, Maitreya berkata, “Heh, itu ide yang cukup 
menyegarkan.Tapi saya yakin Mr.G tidak seperti itu.” 


“Ini hanya hal-hal acak yang tidak biasa.Jangan terlalu serius.Anda 
tidak perlu mengakui apa pun.” Zhang Heng kemudian melihat 
waktu lagi.Setelah itu, dia menunjuk anak laki-laki bertopi bisbol di 
tanah. “Sudah hampir waktunya untuk menghubungi tim tanggap 
darurat.Bawa dia bersama kami.Kita harus pindah.Tempat ini tidak 
cocok bagi kita untuk menghubungi mereka.” 


Zhang Heng seharusnya bertemu dengan tim tanggap darurat di 
sebuah taman hiburan.Maitreya dan Zhang Heng mengemudi ke 
sana, dan mereka melihat gerbang yang terkunci.Dalam keadaan 
normal, staf taman hiburan akan berangkat kerja pada pukul 
sembilan, hanya menyisakan satu penjaga keamanan tua untuk 
menjaga gerbang.Jelas, yang terakhir tidak bisa mengalahkan 
Zhang Heng dan Maitreya. 


Setelah merobohkan penjaga keamanan lama, Maitreya menemukan 
satu set kunci dari ruang tugasnya.Dia kemudian membuka 
gerbang, dan keduanya melaju ke taman hiburan.Ini adalah taman 
hiburan terbesar di lantai dua, dilengkapi dengan berbagai wahana 
menarik.Anak-anak biasanya suka datang ke sini.Zhang Heng 
memarkir mobil di kerajaan balap yang terletak di sudut barat 
daya.Perjalanan ini menampilkan lusinan model mobil yang identik 
dengan rekan mereka yang sebenarnya.Jika mobil asli diparkir di 
sini, menemukan tiruannya hampir tidak mungkin jika tidak diuji 
satu per satu. 


Zhang Heng dan Maitreya setuju bahwa jika terlalu banyak anggota 


tim tanggap darurat menyerang mereka, mereka akan kembali ke 
tempat ini dan pergi dari taman hiburan.Setelah itu, Maitreya 
memasang kamera definisi tinggi buatan Feng Zi di tempat tertinggi 
di taman, kincir ria.Selain itu, dia juga melakukan beberapa 
persiapan di tempat yang diminta Zhang Heng. 


Pada pukul dua belas, sebuah mobil tanpa emisi berhenti di luar 
taman hiburan.Dua pria dan seorang wanita turun dari 
mobil.Mengenakan jas anti peluru dan bersenjata lengkap, mereka 
berjalan ke gerbang, melihat kunci, dan akan menggunakan 
kekerasan untuk memecahkan kunci ketika mereka mendengar 
suara Zhang Heng datang dari speaker di gerbang depan. 


“Tinggalkan saja mobil di luar.Pintu kecil tidak terkunci.Masuk saja 
dari sana.” 


Pria dan wanita itu kemudian menatap pria yang memimpin 
jalan.Melihat anggukan terakhir, ketiganya berjalan melalui pintu 
kecil yang terbuka.Setelah mereka memasuki taman hiburan, 
mereka mulai mencari-cari dengan waspada.Wanita di antara 
mereka mengangkat detektor panas di tangannya dan memeriksa 
kendaraan di sekitar mereka untuk melihat apakah ada 
penyergapan. 


Butuh tiga puluh menit untuk berjalan ke pusat taman 
hiburan.Tetapi bahkan setelah menyisir tempat itu, mereka masih 
tidak melihat Zhang Heng dan Maitreya.Namun, tanpa diduga, 
mereka menemukan anak laki-laki bertopi bisbol yang telah 
menghilang sebelumnya.Diikat ke titik tertinggi kincir ria, mereka 
tidak tahu apakah dia hidup atau mati. 


Pria terkemuka memberi isyarat, dan pria lainnya masuk ke ruang 
kontrol dan mencari tombol mulai. 


Maitreya kemudian melihat feed dari kamera.Dia merasa sedikit 
gugup.Setelah itu, dia berkata kepada Zhang Heng, “Ada tiga 


musuh.Haruskah kita menembak atau melarikan diri? ” 


“Kita tidak bisa melarikan diri.Mereka masih memiliki delapan 
orang.Karena mereka bertiga ada di sini, itu berarti ada lima dari 
mereka yang menjaga stasiun.Jadi kita tidak mungkin bisa 
menembus barikade mereka.Dengan kata lain, kita harus 
menghadapi tiga musuh di sini terlebih dahulu.Itu akan memaksa 
mereka untuk mengirim sisanya ke sini. 


“Bagaimana keahlian menembakmu?” Zhang Heng bertanya setelah 
jeda. 


“Saya bertugas di Korps Marinir sebelumnya.Di situlah saya belajar 
menembak.Dan saya mendapatkan hasil yang sangat baik.Kurasa 
keahlian menembakku lebih baik dari kebanyakan, tapi aku jelas 
tidak sebagus monster di luar sana,” Maitreya tersenyum pahit. 


“Maka kamu harus menemukan tempat untuk bersembunyi di 
pertempuran berikutnya.Lihat layar dan perbarui saya dengan 
gerakan mereka secara real-time, "kata Zhang Heng. 


“Dipahami.” Maitreya tidak mencoba memaksakan diri untuk 
bertarung dengan mereka. 


Setelah Zhang Heng memberikan tugas, dia naik ke kapal bajak laut 
di depannya, memegang Lego Baretta-nya.Berada sekitar dua 
kilometer dari bianglala, bahkan detektor termal tidak dapat 
mendeteksinya. 


Zhang Heng memasang pistol di kapal bajak laut, mengukur 
kecepatan angin, dan melihat suhu, kelembaban, dan tekanan 
atmosfer.Setelah itu, dia membidik pemimpin dan menarik 
pelatuknya tanpa ragu-ragu. 


Peluru melesat melalui jarak dua kilometer dan mengenai dada 


target tepat sebelum terdengar suara tembakan.Tembakan itu 
begitu kuat, seluruh tubuhnya terlempar seolah-olah seseorang 
melemparkan palu Thor langsung ke arahnya. 


Ch.999 


Bab 999: Tekad 


Tubuh pemimpin itu membentur dasar bianglala cukup keras. 
Punggungnya bertabrakan dengan braket baja. Dan itu terlihat 
sangat menyakitkan. Dengan alis terangkat, Apa yang dilihat Zhang 
Heng mengejutkannya. Dengan kekuatan peluru Barrett, tubuh 
target harus terbelah menjadi dua setelah Zhang Heng mendaratkan 
tembakannya dengan akurat ke arahnya. Berbicara secara logis, dia 
seharusnya tidak dikirim terbang seolah-olah ditabrak lokomotif. 
Dan Zhang Heng juga memperhatikan bahwa pemimpin itu masih 
bisa bergerak setelah tubuhnya bertabrakan dengan bingkai logam. 


Menahan rasa sakit, pemimpin bangkit dari tanah dan berbalik ke 
sisi lain. Meskipun kedua rekannya telah menentukan perkiraan 
lokasi penembak jitu melalui tembakan, itu terlalu jauh untuk 
menyerang Zhang Heng. Jadi, dia harus mencari penutup untuk 
bersembunyi terlebih dahulu. 


Bersamaan dengan itu, suara Maitreya bisa terdengar dari radio, 
“Dia mungkin memakai rompi anti peluru generasi terbaru. Belum 
diproduksi massal, ada laporan di berita yang mengatakan bahwa 
rompi dapat menyebarkan energi peluru dan mendistribusikan 
kekuatan ke seluruh tubuh. Itulah mengapa amunisi kaliber 
besarmu tidak bisa melukainya.” 


“Aku juga memperhatikannya,” kata Zhang Heng, “Tetapi jika dia 
tertembak untuk kedua kalinya, tulang rusuknya tidak mungkin 
menahan kekuatan itu.” 


Ketika Zhang Heng berbicara, pria yang bersembunyi di ruang 
kontrol telah bergerak. Dia membuka ranselnya dan mengeluarkan 
sebuah kotak hitam berisi puluhan bagian senapan. Dia kemudian 


dengan terampil mengumpulkan semua bagian itu menjadi senapan. 
Hanya dua pertiga panjang dan ukuran senapan biasa, itu terlihat 
sangat mematikan. 


Setelah itu, dia dengan hati-hati mengeluarkan sekotak amunisi di 
bagian bawah kotak. Hanya ada dua belas putaran, tetapi mereka 
terbuat dari bahan khusus. Dia kemudian memasukkannya ke 
dalam majalah satu per satu. Setelah itu selesai, dia segera bangun 
dan menarik napas dalam-dalam. 


Dibandingkan dengan penembak jitu biasa, dia jarang membidik, 
memeriksa kecepatan angin, atau memperhatikan hal-hal seperti 
kelembapan dan tekanan udara. Yang dia lakukan hanyalah buru- 
buru melepaskan tembakan ke kapal bajak laut dan dengan cepat 
berjongkok. 


Saat berikutnya, ledakan hebat mengguncang kapal bajak laut. Tak 
lama kemudian, api melalap seluruh kabin. 


Jika seseorang tidak melihatnya dengan mata mereka sendiri, tidak 
akan ada yang mengira bahwa peluru benar-benar akan 
menyebabkan ledakan yang begitu mengerikan. Itu sebanding 
dengan kekuatan penghancur RPG. Maitreya terkejut setelah dia 
melihat ledakan itu. Zhang Heng memilih untuk menembak 
targetnya dari jarak dua kilometer karena dia ingin memastikan 
keselamatannya sebanyak mungkin. Pada jarak ini, hanya 
penembak jitu tingkat atas yang bisa mendaratkan pukulan yang 
sukses. Bahkan jika ada penembak jitu di tim musuh, akan sulit 
bagi mereka untuk mendaratkan serangan ke Zhang Heng. 


Namun, tidak ada yang mengira bahwa tiga anggota tim tanggap 
darurat yang datang dengan barang yang sangat sedikit itu 
membawa senjata berat. Karena mereka tidak dapat menentukan 
lokasi yang tepat dari Zhang Heng, mereka pergi ke depan dan 
meledakkan seluruh kapal bajak laut. 


Melihat kapal bajak laut yang dilalap api, Maitreya tidak bisa tidak 
khawatir tentang Zhang Heng. Meskipun lokasi Zhang Heng tidak 
berada di tengah api, kayu dan bagian-bagiannya yang terlempar ke 
mana-mana ketika kapal bajak laut itu meledak sangat mematikan. 
Zhang Heng bisa mati jika puing-puing menimpanya. 


Maitreya ragu-ragu. Dia ingin memeriksa situasi Zhang Heng, tetapi 
dia ingat Zhang Heng mengatakan kepadanya bahwa dia harus 
tetap di tempatnya dan mengawasi tiga orang di bawah bianglala. 


Setelah mendengar ledakan, pria di ruang kontrol menjulurkan 
kepalanya untuk melihat situasi. Bersamaan dengan itu, 
pendamping wanita juga melakukan hal yang sama. Setelah mereka 
memastikan bahwa aman bagi mereka untuk keluar dari 
persembunyian mereka, pemimpin dengan hati-hati keluar dari 
persembunyian. 


Dia kemudian memberi isyarat kepada dua rekannya di 
sampingnya, meminta mereka untuk pergi ke kapal bajak laut 
untuk memastikan bahwa targetnya sudah mati. Namun, saat 
berikutnya, mereka mendengar suara tembakan yang menakutkan 
lagi. Dan pria di ruang kontrol melihat tubuh pemimpinnya terbang 
lagi. Kali ini, dia tidak seberuntung sebelumnya, meskipun rompi 
antipeluru menyelamatkan hidupnya sekali lagi. Setelah dia 
melakukan tembakan pertama, tulang rusuknya berada di ambang 
patah. Setelah Zhang Heng melepaskan tembakan kedua ke 
arahnya, tulang rusuknya tidak lagi menahan benturan. 


Tubuh pemimpin itu terbanting ke dasar kincir ria lagi. Kali ini dia 
setidaknya mematahkan empat atau lima tulang rusuk. Meskipun 
dia menggertakkan giginya dan kembali ke sampulnya, dia jelas 
tampak jauh lebih lamban dari sebelumnya. Dia telah kehilangan 
setengah kekuatannya, setidaknya. 


Pada saat yang sama, ketiganya tegang lagi. Pria di ruang kontrol 
melepaskan tembakan lain ke arah asal peluru, meledakkan komidi 
putar. Ledakannya harus cukup kuat untuk membunuh siapa pun 


yang bersembunyi di sana. 


Suara terkejut Maitreya datang dari earphone Zhang Heng. 


“Bagus sekali kamu masih hidup! Bagaimana kamu bisa lolos dari 
ledakan ?! ” 


“Saya tidak berada di kapal itu.” 


Mengetahui bahwa lawannya memiliki keahlian menembak yang 
baik, Zhang Heng tidak tinggal di tempat yang sama setelah dia 
melepaskan tembakan pertamanya. Dia segera berlari ke tempat 
yang berbeda. Tentu saja, dia tidak mengharapkan ledakan itu. Saat 
ledakan terjadi, dia berada di dekat komidi putar. 


Sekarang, Zhang Heng sedang bergerak ke tempat berikutnya. Tiga 
musuh di bawah kincir ria tiba-tiba merasakan tekanan. 


Seperti hantu, penembak jitu yang terus-menerus mengubah 
tempatnya setelah melepaskan tembakan sangat menekan 
musuhnya. Tidak ada yang tahu di mana Zhang Heng sekarang dan 
ketika mereka mendengar suara tembakan lagi, ketiganya tidak bisa 
berbuat apa-apa selain bersembunyi di balik perlindungan mereka. 


Mereka tidak bisa membiarkannya terus seperti ini. Selain pria di 
ruang kontrol, dua musuh lainnya tidak berada di lingkungan 
tertutup. Cepat atau lambat, Zhang Heng akan pindah ke tempat di 
mana dia bisa menembak mereka dengan mudah. Sampai sekarang, 
pemimpin itu tidak terlihat baik. Jika dia ditembak untuk ketiga 
kalinya, dia tidak akan bisa bernapas lagi, bahkan jika dia 
mengenakan rompi antipeluru. 


Saat Zhang Heng sedang mencari titik tembak berikutnya, dia tiba- 
tiba mendengar Maitreya berbicara dengannya. Kali ini dia hanya 
mengatakan satu kata, “Maaf.” 


Setelah itu, Zhang Heng mendengar ledakan datang dari sudut 
barat daya taman hiburan. Di situlah dia memarkir mobil 
sebelumnya. Namun, ekspresinya tetap tidak berubah. “Apa 
maksudmu?” dia bertanya dengan tenang. 


“Sekitar dua puluh menit yang lalu, tim tanggap darurat membunuh 
kurir kedelapan. Jadi sekarang kita satu-satunya target mereka. 
Mereka mengirim tiga orang lagi ke taman hiburan, serta dua tim 
polisi. Tapi jangan khawatir, saya akan tinggal di sini untuk 
berurusan dengan mereka dengan Anda. kata Maitreya. 


“Sepertinya kamu siap untuk mengorbankan dirimu sendiri. Karena 
kamu akan tinggal di sini bersamaku, siapa yang akan 
mengantarkan barang kembali ke lantai pertama?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Itu tidak penting lagi,” kata Maitreya. “Maaf, saya tahu Anda tidak 
percaya pada apa yang kami lakukan, tetapi saya dapat meyakinkan 
Anda bahwa semuanya sepadan.” 


Bab 999: Tekad 


Tubuh pemimpin itu membentur dasar bianglala cukup 
keras.Punggungnya bertabrakan dengan braket baja.Dan itu terlihat 
sangat menyakitkan.Dengan alis terangkat, Apa yang dilihat Zhang 
Heng mengejutkannya.Dengan kekuatan peluru Barrett, tubuh 
target harus terbelah menjadi dua setelah Zhang Heng mendaratkan 
tembakannya dengan akurat ke arahnya.Berbicara secara logis, dia 
seharusnya tidak dikirim terbang seolah-olah ditabrak 
lokomotif.Dan Zhang Heng juga memperhatikan bahwa pemimpin 
itu masih bisa bergerak setelah tubuhnya bertabrakan dengan 
bingkai logam. 


Menahan rasa sakit, pemimpin bangkit dari tanah dan berbalik ke 
sisi lain. Meskipun kedua rekannya telah menentukan perkiraan 


lokasi penembak jitu melalui tembakan, itu terlalu jauh untuk 
menyerang Zhang Heng.Jadi, dia harus mencari penutup untuk 
bersembunyi terlebih dahulu. 


Bersamaan dengan itu, suara Maitreya bisa terdengar dari radio, 
“Dia mungkin memakai rompi anti peluru generasi terbaru.Belum 
diproduksi massal, ada laporan di berita yang mengatakan bahwa 
rompi dapat menyebarkan energi peluru dan mendistribusikan 
kekuatan ke seluruh tubuh.Itulah mengapa amunisi kaliber besarmu 
tidak bisa melukainya.” 


“Aku juga memperhatikannya,” kata Zhang Heng, “Tetapi jika dia 
tertembak untuk kedua kalinya, tulang rusuknya tidak mungkin 
menahan kekuatan itu.” 


Ketika Zhang Heng berbicara, pria yang bersembunyi di ruang 
kontrol telah bergerak.Dia membuka ranselnya dan mengeluarkan 
sebuah kotak hitam berisi puluhan bagian senapan.Dia kemudian 
dengan terampil mengumpulkan semua bagian itu menjadi 
senapan.Hanya dua pertiga panjang dan ukuran senapan biasa, itu 
terlihat sangat mematikan. 


Setelah itu, dia dengan hati-hati mengeluarkan sekotak amunisi di 
bagian bawah kotak.Hanya ada dua belas putaran, tetapi mereka 
terbuat dari bahan khusus.Dia kemudian memasukkannya ke dalam 
majalah satu per satu.Setelah itu selesai, dia segera bangun dan 
menarik napas dalam-dalam. 


Dibandingkan dengan penembak jitu biasa, dia jarang membidik, 
memeriksa kecepatan angin, atau memperhatikan hal-hal seperti 
kelembapan dan tekanan udara.Yang dia lakukan hanyalah buru- 
buru melepaskan tembakan ke kapal bajak laut dan dengan cepat 
berjongkok. 


Saat berikutnya, ledakan hebat mengguncang kapal bajak laut.Tak 
lama kemudian, api melalap seluruh kabin. 


sangat peduli dengan privasi mereka saat ini.Menurut apa yang 
saya tahu, jumlah orang yang menghadiri pelelangan ini jauh lebih 
sedikit dibandingkan tahun lalu.” 


“Diburu?” 


Zhang Heng melihat kartu itu lagi dan melihat kata-kata “Kamar 
Dagang Cina Fu Lou Utara” bersama dengan nomor kontak orang 
tersebut. 


“Iya.Sejumlah besar pemain sedang diburu.Salah satu dari mereka 
mengetahui bahwa membunuh pemain lain akan memungkinkan 
mereka untuk merampok item permainan dan poin game 
mereka.Setelah itu, seluruh bisnis pembunuhan ini tidak terkendali, 
berubah menjadi bencana besar bagi semua pemain lain.” 


“Apakah pengembang akan melakukan sesuatu tentang itu?” 


“Selama para pemain tidak mengungkapkan informasi apa pun 
tentang permainan kepada pemain lain, mereka tidak akan 
menancapkan hidung mereka dalam bisnis pemain lain.Sepertinya 
mereka memiliki sesuatu yang lebih penting untuk dihadapi....” 


Ding Si tidak punya niat untuk menyelesaikan hukumannya.Jelas, 
dia tidak ingin memikirkannya. 


“Kamu menghadiri pelelangan ini untuk membeli beberapa item 
game untuk dirimu sendiri, kan? Beri tahu saya jika Anda tidak 
memiliki cukup poin game, eh? Mungkin Anda dapat 
mempertimbangkan menerima bantuan kami.” 


“Apa maksudmu? Kamar dagang Anda menjual poin permainan? « 


“Kamu benar-benar seorang pemula, seperti yang aku 


Jika seseorang tidak melihatnya dengan mata mereka sendiri, tidak 
akan ada yang mengira bahwa peluru benar-benar akan 
menyebabkan ledakan yang begitu mengerikan.Itu sebanding 
dengan kekuatan penghancur RPG.Maitreya terkejut setelah dia 
melihat ledakan itu.Zhang Heng memilih untuk menembak 
targetnya dari jarak dua kilometer karena dia ingin memastikan 
keselamatannya sebanyak mungkin.Pada jarak ini, hanya penembak 
jitu tingkat atas yang bisa mendaratkan pukulan yang 
sukses.Bahkan jika ada penembak jitu di tim musuh, akan sulit bagi 
mereka untuk mendaratkan serangan ke Zhang Heng. 


Namun, tidak ada yang mengira bahwa tiga anggota tim tanggap 
darurat yang datang dengan barang yang sangat sedikit itu 
membawa senjata berat.Karena mereka tidak dapat menentukan 
lokasi yang tepat dari Zhang Heng, mereka pergi ke depan dan 
meledakkan seluruh kapal bajak laut. 


Melihat kapal bajak laut yang dilalap api, Maitreya tidak bisa tidak 
khawatir tentang Zhang Heng.Meskipun lokasi Zhang Heng tidak 
berada di tengah api, kayu dan bagian-bagiannya yang terlempar ke 
mana-mana ketika kapal bajak laut itu meledak sangat 
mematikan.Zhang Heng bisa mati jika puing-puing menimpanya. 


Maitreya ragu-ragu.Dia ingin memeriksa situasi Zhang Heng, tetapi 
dia ingat Zhang Heng mengatakan kepadanya bahwa dia harus 
tetap di tempatnya dan mengawasi tiga orang di bawah bianglala. 


Setelah mendengar ledakan, pria di ruang kontrol menjulurkan 
kepalanya untuk melihat situasi.Bersamaan dengan itu, pendamping 
wanita juga melakukan hal yang sama.Setelah mereka memastikan 
bahwa aman bagi mereka untuk keluar dari persembunyian mereka, 
pemimpin dengan hati-hati keluar dari persembunyian. 


Dia kemudian memberi isyarat kepada dua rekannya di 
sampingnya, meminta mereka untuk pergi ke kapal bajak laut 
untuk memastikan bahwa targetnya sudah mati.Namun, saat 


berikutnya, mereka mendengar suara tembakan yang menakutkan 
lagi.Dan pria di ruang kontrol melihat tubuh pemimpinnya terbang 
lagi.Kali ini, dia tidak seberuntung sebelumnya, meskipun rompi 
antipeluru menyelamatkan hidupnya sekali lagi.Setelah dia 
melakukan tembakan pertama, tulang rusuknya berada di ambang 
patah.Setelah Zhang Heng melepaskan tembakan kedua ke arahnya, 
tulang rusuknya tidak lagi menahan benturan. 


Tubuh pemimpin itu terbanting ke dasar kincir ria lagi.Kali ini dia 
setidaknya mematahkan empat atau lima tulang rusuk.Meskipun 
dia menggertakkan giginya dan kembali ke sampulnya, dia jelas 
tampak jauh lebih lamban dari sebelumnya.Dia telah kehilangan 
setengah kekuatannya, setidaknya. 


Pada saat yang sama, ketiganya tegang lagi.Pria di ruang kontrol 
melepaskan tembakan lain ke arah asal peluru, meledakkan komidi 
putar.Ledakannya harus cukup kuat untuk membunuh siapa pun 
yang bersembunyi di sana. 


Suara terkejut Maitreya datang dari earphone Zhang Heng. 


“Bagus sekali kamu masih hidup! Bagaimana kamu bisa lolos dari 
ledakan ? ” 


“Saya tidak berada di kapal itu.” 


Mengetahui bahwa lawannya memiliki keahlian menembak yang 
baik, Zhang Heng tidak tinggal di tempat yang sama setelah dia 
melepaskan tembakan pertamanya.Dia segera berlari ke tempat 
yang berbeda.Tentu saja, dia tidak mengharapkan ledakan itu.Saat 
ledakan terjadi, dia berada di dekat komidi putar. 


Sekarang, Zhang Heng sedang bergerak ke tempat berikutnya.Tiga 
musuh di bawah kincir ria tiba-tiba merasakan tekanan. 


Seperti hantu, penembak jitu yang terus-menerus mengubah 
tempatnya setelah melepaskan tembakan sangat menekan 
musuhnya.Tidak ada yang tahu di mana Zhang Heng sekarang dan 
ketika mereka mendengar suara tembakan lagi, ketiganya tidak bisa 
berbuat apa-apa selain bersembunyi di balik perlindungan mereka. 


Mereka tidak bisa membiarkannya terus seperti ini.Selain pria di 
ruang kontrol, dua musuh lainnya tidak berada di lingkungan 
tertutup.Cepat atau lambat, Zhang Heng akan pindah ke tempat di 
mana dia bisa menembak mereka dengan mudah.Sampai sekarang, 
pemimpin itu tidak terlihat baik.Jika dia ditembak untuk ketiga 
kalinya, dia tidak akan bisa bernapas lagi, bahkan jika dia 
mengenakan rompi antipeluru. 


Saat Zhang Heng sedang mencari titik tembak berikutnya, dia tiba- 
tiba mendengar Maitreya berbicara dengannya.Kali ini dia hanya 
mengatakan satu kata, “Maaf.” 


Setelah itu, Zhang Heng mendengar ledakan datang dari sudut 
barat daya taman hiburan.Di situlah dia memarkir mobil 
sebelumnya.Namun, ekspresinya tetap tidak berubah.“Apa 
maksudmu?” dia bertanya dengan tenang. 


“Sekitar dua puluh menit yang lalu, tim tanggap darurat membunuh 
kurir kedelapan.Jadi sekarang kita satu-satunya target 
mereka.Mereka mengirim tiga orang lagi ke taman hiburan, serta 
dua tim polisi.Tapi jangan khawatir, saya akan tinggal di sini untuk 
berurusan dengan mereka dengan Anda.kata Maitreya. 


“Sepertinya kamu siap untuk mengorbankan dirimu sendiri.Karena 
kamu akan tinggal di sini bersamaku, siapa yang akan 
mengantarkan barang kembali ke lantai pertama?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Itu tidak penting lagi,” kata Maitreya.“Maaf, saya tahu Anda tidak 
percaya pada apa yang kami lakukan, tetapi saya dapat meyakinkan 


Anda bahwa semuanya sepadan.” 


Ch.1000 


Bab 1000: Langkah Kejutan 


Ketika Maitreya meminta maaf kepada Zhang Heng, dua mobil 
polisi berhenti di depan gerbang taman hiburan. Selain dua polisi 
federal dengan senjata, ada tiga orang lagi yang berpakaian persis 
seperti orang-orang di bawah bianglala. Tak perlu dikatakan, 
mereka juga anggota tim tanggap darurat. 


Setelah melihat ketiganya memasuki taman hiburan, Maitreya 
menghela napas lega. 


Tanggung jawab yang dipikulnya tidak ringan malam ini. Dia perlu 
menggunakan Zhang Heng untuk menarik tim respons menjauh dari 
stasiun sehingga barang dapat dengan aman diangkut kembali ke 
tingkat pertama. Untuk memastikan keberhasilan rencana, kurir 
lain membuat pengorbanan. Maitreya menerima berita itu dua 
puluh menit yang lalu. Kurir lain mencoba memasuki stasiun 
dengan membaurkan dirinya ke dalam kerumunan. Sayangnya, tim 
tanggap darurat melihatnya, dan dia tewas seketika. 


Setelah kurir di stasiun terbunuh, dia dan Zhang Heng adalah satu- 
satunya kurir yang tersisa untuk mengangkut barang kembali ke 
tingkat pertama. Secara logika, tim tanggap darurat akan 
menugaskan hampir semua anggotanya untuk menjatuhkan mereka. 


Sembilan kurir palsu dan satu kurir asli hanya kebohongan yang 
diceritakan oleh Pak G. Di antara sepuluh kurir, Maitreya adalah 
yang bertanggung jawab untuk bertemu dengan penjual dan 
menyelesaikan transaksi. Namun, dia hanya bertanggung jawab 
untuk menyelesaikan transaksi. Begitu dia menyelesaikan tugasnya, 
barang-barang itu tidak lagi bersamanya. Dengan kata lain, 
kesepuluh kurir itu hanyalah umpan, domba kurban untuk misi. 


Namun, ada orang misterius lain yang mengirimkan barang kembali 
ke tingkat pertama. 


Tugas terakhir Maitreya adalah membuka jalan bagi orang 
misterius ini. 


“Maaf, temanku,” Maitreya meminta maaf kepada Zhang Heng lagi. 
“Apa yang terjadi malam ini bukanlah yang saya dan Tuan G 
inginkan. Sayangnya, situasi memaksa tangan kami. Shengtang 
Morgan Group memiliki terlalu banyak kekuatan di New Shanghai 
0297. Hanya pengorbanan dan keberanian yang tak kenal takut 
yang bisa memberi kita cahaya harapan. Meskipun kita sudah lama 
tidak bersama, aku bisa merasakan bahwa kamu adalah orang yang 
baik. Kita mungkin tidak berteman, tapi setidaknya kita melawan 
musuh yang sama bersama-sama. Tidak ada yang akan mengingat 
nama kita ketika dunia menjadi lebih baik. Namun, apa pun yang 
kita lakukan hari ini akan diturunkan dari generasi ke generasi!” 


“Kamu terlalu optimis.” 


Ketika Maitreya memberikan pidatonya yang penuh semangat, 
Zhang Heng menerima pesan dari Feng Zi, yang terakhir hanya 
mengiriminya satu kalimat. 


(Sudah dimulai.| 


Setelah itu, Zhang Heng menghubungkan komputer genggamnya ke 
sistem pengawasan taman hiburan. Dan pada saat yang sama, dia 
mematikan hak tonton Maitreya. Dia kemudian berkata, “Apakah 
kamu benar-benar berpikir hanya itu yang bisa melakukan trik 
seperti itu?” 


“Apa maksudmu?” Maitreya bingung. 


“Maksud saya adalah setelah Anda menyaksikan pertempuran saya 


sebelumnya dengan ketiga orang itu, Anda secara otomatis 
berasumsi bahwa tiga orang yang datang sesudahnya berasal dari 
tim tanggap darurat. Tidakkah kamu berpikir bahwa kamu terlalu 
ceroboh? ” 


“Tentu saja tidak. Orang-orang kami di dekat stasiun 
memperhatikan bahwa tim tanggap darurat telah pergi.” Maitreya 
tiba-tiba berhenti, dan dia memikirkan hal lain. Seketika ekspresi 
wajahnya berubah. Setelah itu, Zhang Heng mendengarnya 
mencoba mengirim email. 


“Sebaiknya kamu tidak menghubungi sekutumu di stasiun karena 
mereka mungkin tidak akan punya waktu untuk membalas emailmu 
sekarang,” Zhang Heng mengingatkan. 


Jauh sebelum Zhang Heng pergi ke apotek untuk menemui 
Maitreya, dia telah menghubungi 0, kapten tim tanggap darurat, 
memberitahunya bahwa Mr. G mungkin memiliki angkatan 
bersenjata lain yang bersembunyi di tingkat kedua. Keduanya 
bahkan kemudian membuat rencana untuk bekerja sama satu sama 
lain. Seluruh pertunjukan yang dilakukan oleh Zhang Heng dan tim 
tanggap darurat membuat anak buah Mr. G berpikir bahwa tim 
tanggap darurat telah meninggalkan stasiun. Dengan melakukan 
itu, mereka berhasil menarik keluar pengirim yang sebenarnya. 


Tim respons tidak punya alasan untuk menolak kerja sama. 
Sebagian besar anggota mereka masih menjaga stasiun, dan usulan 
Zhang Heng juga tidak mengubah rencana pertahanan mereka. 
Yang dilakukan Zhang Heng hanyalah meminta tiga anggota 
mereka untuk berpura-pura meninggalkan stasiun. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng menyadari bahwa 0 mungkin 
telah menemukan rencananya. Namun, dia tidak berpikir bahwa 
Zhang Heng dapat mencapai tujuannya yang gila. 


“Hei, bocah.” Zhang Heng mengangkat Barrett dan berkata kepada 


Maitreya, “Pokoknya, Anda harus menghubungi Tuan G untuk 
melaporkan situasi darurat baru di sini. Bantu sampaikan kata-kata 
saya kepadanya. ” 


“Apakah dia mendapatkan izin saya untuk mengubah dunia?” 
Zhang Heng bertanya dengan santai setelah jeda. 


Baik Zhang Heng maupun tim tanggap darurat tahu bahwa kerja 
sama antara kedua pihak hanya sementara. Selama mereka menarik 
keluar angkatan bersenjata yang bersembunyi di tingkat kedua, 
kolaborasi mereka tidak akan ada lagi. Dengan kata lain, tiga orang 
di bawah bianglala, tim polisi federal, dan tiga orang berpakaian 
preman yang baru tiba di sini untuk membunuh Zhang Heng dan 
Maitreya. 


Sebelumnya, 0 telah lama memikirkan tentang berapa banyak 
anggota tim yang harus dia kirim ke taman hiburan. Hasil terbaik 
adalah melenyapkan angkatan bersenjata tersembunyi Mr. G, 
menemukan barang-barangnya, dan membunuh Zhang Heng, yang 
membunuh dan menculik anggota timnya. 


Di masa lalu, dia tidak perlu menghadapi keadaan yang sulit karena 
seluruh tim tanggap darurat adalah elit. Hampir tidak mungkin bagi 
mereka untuk kalah dalam pertempuran satu lawan satu. 
Sayangnya, mereka menghadapi Zhang Heng kali ini, dan dia telah 
menyebabkan tim kehilangan dua anggota mereka. Oleh karena itu, 
0 mengalami kesulitan menghadapi situasi tersebut. 


Jika Zhang Heng mengirim terlalu sedikit orang ke taman hiburan, 
dia pasti bisa membunuh mereka semua, tetapi di sisi lain, jika dia 
mengirim terlalu banyak, yang tersisa di stasiun mungkin tidak 
cukup untuk menghentikan anak buah Tuan G. 


Pada akhirnya, 0 memutuskan untuk memusatkan perhatiannya 
pada stasiun. Bagaimanapun, tujuan timnya malam ini adalah 
untuk menemukan barang-barang itu, jadi dia mengirim tiga 
anggota tim dan dua tim polisi federal untuk menangani Zhang 
Heng. Menurutnya, orang yang dia kirim untuk berurusan dengan 
Zhang Heng seharusnya lebih dari cukup. Logikanya, mereka harus 
memiliki peluang menang yang lebih tinggi juga. Ketika anak buah 
Mr. G muncul di stasiun, mau tidak mau 0 bersyukur bahwa dia 
meninggalkan cukup banyak orang untuk menjaga stasiun. 


Ketika pertarungan pecah di stasiun, pertempuran di taman hiburan 
juga dimulai. 


Setelah Zhang Heng mengucapkan kalimat terakhir, dia 
memutuskan hubungan dengan Maitreya dan memasuki kastil 
raksasa di taman hiburan. Dia memilih tempat ini karena 
bangunannya cukup kuat untuk menahan dampak ledakan. Selain 
itu, bangunan itu sendiri dibangun di tempat yang lebih tinggi, 
kedua setelah kincir ria dan pesawat ulang-alik. Itu juga merupakan 
titik pandang yang sempurna bagi seorang penembak jitu untuk 
membunuh musuh-musuhnya. 


Barretta Zhang Heng, terbuat dari batu bata Lego, hanya memiliki 
lima peluru yang tersisa di majalah. Setelah kosong, dia tidak akan 
dapat memuatnya kembali. Karena itu, dia harus memastikan 
bahwa dia tidak akan menyia-nyiakan peluru berharga itu. Oleh 
karena itu, ketika Zhang Heng menghadapi musuh biasa, dia 
memilih untuk menggunakan senjata lain. 


Dia kemudian menyalakan generator asap buatan Feng Zi dan 
perlahan-lahan memenuhi kastil dengan asap putih. Setelah itu, dia 
mengeluarkan Filter Lens dan memakainya. 


Bab 1000: Langkah Kejutan 


Ketika Maitreya meminta maaf kepada Zhang Heng, dua mobil 


polisi berhenti di depan gerbang taman hiburan.Selain dua polisi 
federal dengan senjata, ada tiga orang lagi yang berpakaian persis 
seperti orang-orang di bawah bianglala.Tak perlu dikatakan, 
mereka juga anggota tim tanggap darurat. 


Setelah melihat ketiganya memasuki taman hiburan, Maitreya 
menghela napas lega. 


Tanggung jawab yang dipikulnya tidak ringan malam ini.Dia perlu 
menggunakan Zhang Heng untuk menarik tim respons menjauh dari 
stasiun sehingga barang dapat dengan aman diangkut kembali ke 
tingkat pertama.Untuk memastikan keberhasilan rencana, kurir lain 
membuat pengorbanan.Maitreya menerima berita itu dua puluh 
menit yang lalu.Kurir lain mencoba memasuki stasiun dengan 
membaurkan dirinya ke dalam kerumunan.Sayangnya, tim tanggap 
darurat melihatnya, dan dia tewas seketika. 


Setelah kurir di stasiun terbunuh, dia dan Zhang Heng adalah satu- 
satunya kurir yang tersisa untuk mengangkut barang kembali ke 
tingkat pertama.Secara logika, tim tanggap darurat akan 
menugaskan hampir semua anggotanya untuk menjatuhkan mereka. 


Sembilan kurir palsu dan satu kurir asli hanya kebohongan yang 
diceritakan oleh Pak G.Di antara sepuluh kurir, Maitreya adalah 
yang bertanggung jawab untuk bertemu dengan penjual dan 
menyelesaikan transaksi.Namun, dia hanya bertanggung jawab 
untuk menyelesaikan transaksi.Begitu dia menyelesaikan tugasnya, 
barang-barang itu tidak lagi bersamanya.Dengan kata lain, 
kesepuluh kurir itu hanyalah umpan, domba kurban untuk 
misi.Namun, ada orang misterius lain yang mengirimkan barang 
kembali ke tingkat pertama. 


Tugas terakhir Maitreya adalah membuka jalan bagi orang 
misterius ini. 


“Maaf, temanku,” Maitreya meminta maaf kepada Zhang Heng 


harapkan.Bukan hanya Fu Lou.banyak kamar dagang lainnya 
menyediakan layanan serupa juga.Anda selalu dapat membeli poin 
permainan dari kami, meskipun saya tidak akan 
merekomendasikannya.Nilai tukar sangat tinggi sekarang.Anda 
membutuhkan 4.2 juta yuan untuk ditukar dengan 1 poin 
game.Biasanya, Anda hanya perlu 3.7 juta.Hal terbaik yang harus 
Anda lakukan sekarang adalah menggadaikan item permainan Anda 
kepada kami.Setelah kami menaksirnya, kami akan langsung 
mentransfer poin game kepada Anda.” 


“Terima kasih banyak.Saya akan berpikir tentang hal ini.” 


Ding Si adalah tenaga penjualan profesional.Dia tahu rahasia 
berhasil menutup kesepakatan, dengan sabar menahan dan tidak 
mendorong Zhang Heng untuk mengambilnya. 


“Pelelangan hanya dimulai dalam satu setengah jam.Anda bisa 
menjelajah, berjalan di sekitar tempat itu sedikit.Ada beberapa 
tempat menarik di kapal pesiar ini.Dek pertama memiliki kasino, 
bioskop, dan ruang permainan.Dek kedua memiliki teater untuk 
pertunjukan live dan tempat bagi Anda untuk bersantai.Dek ketiga 
adalah ruang publik untuk bersosialisasi.Saya akan menyarankan 
Anda untuk memeriksa dek pertama sebelum Anda 
melanjutkan.jika Anda mau.” 


Zhang Heng berterima kasih pada Ding Si.Ini adalah pertama 
kalinya dia memasuki lingkaran sosial yang penuh dengan 
pemain.Untuk mencegah lebih banyak pembunuhan, Ding Si 
memberi tahu Zhang Heng bahwa sebagian besar identitas asli para 
pemain dilindungi dengan ketat. 


Ini adalah satu-satunya saat Zhang Heng bisa melihat begitu banyak 
pemain sekaligus di tempat yang sama.Selain menawar item game, 
mereka juga akan memanfaatkan kesempatan untuk menikmati 
fasilitas menghibur menyenangkan yang ditawarkan di sini. 


lagi.“Apa yang terjadi malam ini bukanlah yang saya dan Tuan G 
inginkan.Sayangnya, situasi memaksa tangan kami.Shengtang 
Morgan Group memiliki terlalu banyak kekuatan di New Shanghai 
0297.Hanya pengorbanan dan keberanian yang tak kenal takut 
yang bisa memberi kita cahaya harapan.Meskipun kita sudah lama 
tidak bersama, aku bisa merasakan bahwa kamu adalah orang yang 
baik.Kita mungkin tidak berteman, tapi setidaknya kita melawan 
musuh yang sama bersama-sama.Tidak ada yang akan mengingat 
nama kita ketika dunia menjadi lebih baik.Namun, apa pun yang 
kita lakukan hari ini akan diturunkan dari generasi ke generasi!” 


“Kamu terlalu optimis.” 


Ketika Maitreya memberikan pidatonya yang penuh semangat, 
Zhang Heng menerima pesan dari Feng Zi, yang terakhir hanya 
mengiriminya satu kalimat. 


(Sudah dimulai.| 


Setelah itu, Zhang Heng menghubungkan komputer genggamnya ke 
sistem pengawasan taman hiburan.Dan pada saat yang sama, dia 
mematikan hak tonton Maitreya.Dia kemudian berkata, “Apakah 
kamu benar-benar berpikir hanya itu yang bisa melakukan trik 
seperti itu?” 


“Apa maksudmu?” Maitreya bingung. 


“Maksud saya adalah setelah Anda menyaksikan pertempuran saya 
sebelumnya dengan ketiga orang itu, Anda secara otomatis 
berasumsi bahwa tiga orang yang datang sesudahnya berasal dari 
tim tanggap darurat.Tidakkah kamu berpikir bahwa kamu terlalu 
ceroboh? ” 


“Tentu saja tidak.Orang-orang kami di dekat stasiun 
memperhatikan bahwa tim tanggap darurat telah pergi.” Maitreya 


tiba-tiba berhenti, dan dia memikirkan hal lain.Seketika ekspresi 
wajahnya berubah.Setelah itu, Zhang Heng mendengarnya mencoba 
mengirim email. 


“Sebaiknya kamu tidak menghubungi sekutumu di stasiun karena 
mereka mungkin tidak akan punya waktu untuk membalas emailmu 
sekarang,” Zhang Heng mengingatkan. 


Jauh sebelum Zhang Heng pergi ke apotek untuk menemui 
Maitreya, dia telah menghubungi 0, kapten tim tanggap darurat, 
memberitahunya bahwa Mr.G mungkin memiliki angkatan 
bersenjata lain yang bersembunyi di tingkat kedua.Keduanya 
bahkan kemudian membuat rencana untuk bekerja sama satu sama 
lain.Seluruh pertunjukan yang dilakukan oleh Zhang Heng dan tim 
tanggap darurat membuat anak buah Mr.G berpikir bahwa tim 
tanggap darurat telah meninggalkan stasiun.Dengan melakukan itu, 
mereka berhasil menarik keluar pengirim yang sebenarnya. 


Tim respons tidak punya alasan untuk menolak kerja sama.Sebagian 
besar anggota mereka masih menjaga stasiun, dan usulan Zhang 
Heng juga tidak mengubah rencana pertahanan mereka.Yang 
dilakukan Zhang Heng hanyalah meminta tiga anggota mereka 
untuk berpura-pura meninggalkan stasiun. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng menyadari bahwa 0 mungkin 
telah menemukan rencananya.Namun, dia tidak berpikir bahwa 
Zhang Heng dapat mencapai tujuannya yang gila. 


“Hei, bocah.” Zhang Heng mengangkat Barrett dan berkata kepada 
Maitreya, “Pokoknya, Anda harus menghubungi Tuan G untuk 
melaporkan situasi darurat baru di sini.Bantu sampaikan kata-kata 
saya kepadanya.” 


“Apakah dia mendapatkan izin saya untuk mengubah dunia?” 
Zhang Heng bertanya dengan santai setelah jeda. 


Baik Zhang Heng maupun tim tanggap darurat tahu bahwa kerja 
sama antara kedua pihak hanya sementara.Selama mereka menarik 
keluar angkatan bersenjata yang bersembunyi di tingkat kedua, 
kolaborasi mereka tidak akan ada lagi.Dengan kata lain, tiga orang 
di bawah bianglala, tim polisi federal, dan tiga orang berpakaian 
preman yang baru tiba di sini untuk membunuh Zhang Heng dan 
Maitreya. 


Sebelumnya, 0 telah lama memikirkan tentang berapa banyak 
anggota tim yang harus dia kirim ke taman hiburan.Hasil terbaik 
adalah melenyapkan angkatan bersenjata tersembunyi Mr.G, 
menemukan barang-barangnya, dan membunuh Zhang Heng, yang 
membunuh dan menculik anggota timnya. 


Di masa lalu, dia tidak perlu menghadapi keadaan yang sulit karena 
seluruh tim tanggap darurat adalah elit.Hampir tidak mungkin bagi 
mereka untuk kalah dalam pertempuran satu lawan 
satu.Sayangnya, mereka menghadapi Zhang Heng kali ini, dan dia 
telah menyebabkan tim kehilangan dua anggota mereka.Oleh 
karena itu, 0 mengalami kesulitan menghadapi situasi tersebut. 


Jika Zhang Heng mengirim terlalu sedikit orang ke taman hiburan, 
dia pasti bisa membunuh mereka semua, tetapi di sisi lain, jika dia 
mengirim terlalu banyak, yang tersisa di stasiun mungkin tidak 
cukup untuk menghentikan anak buah Tuan G. 


Pada akhirnya, 0 memutuskan untuk memusatkan perhatiannya 
pada stasiun.Bagaimanapun, tujuan timnya malam ini adalah untuk 
menemukan barang-barang itu, jadi dia mengirim tiga anggota tim 
dan dua tim polisi federal untuk menangani Zhang 
Heng.Menurutnya, orang yang dia kirim untuk berurusan dengan 
Zhang Heng seharusnya lebih dari cukup.Logikanya, mereka harus 
memiliki peluang menang yang lebih tinggi juga.Ketika anak buah 
Mr.G muncul di stasiun, mau tidak mau 0 bersyukur bahwa dia 
meninggalkan cukup banyak orang untuk menjaga stasiun. 


Ketika pertarungan pecah di stasiun, pertempuran di taman hiburan 
juga dimulai. 


Setelah Zhang Heng mengucapkan kalimat terakhir, dia 
memutuskan hubungan dengan Maitreya dan memasuki kastil 
raksasa di taman hiburan.Dia memilih tempat ini karena 
bangunannya cukup kuat untuk menahan dampak ledakan.Selain 
itu, bangunan itu sendiri dibangun di tempat yang lebih tinggi, 
kedua setelah kincir ria dan pesawat ulang-alik.Itu juga merupakan 
titik pandang yang sempurna bagi seorang penembak jitu untuk 
membunuh musuh-musuhnya. 


Barretta Zhang Heng, terbuat dari batu bata Lego, hanya memiliki 
lima peluru yang tersisa di majalah.Setelah kosong, dia tidak akan 
dapat memuatnya kembali.Karena itu, dia harus memastikan bahwa 
dia tidak akan menyia-nyiakan peluru berharga itu.Oleh karena itu, 
ketika Zhang Heng menghadapi musuh biasa, dia memilih untuk 
menggunakan senjata lain. 


Dia kemudian menyalakan generator asap buatan Feng Zi dan 
perlahan-lahan memenuhi kastil dengan asap putih.Setelah itu, dia 
mengeluarkan Filter Lens dan memakainya. 


Ch.1001 


Bab 1001: Kebuntuan 


Pistol yang dipegang Zhang Heng adalah milik anak laki-laki 
bertopi bisbol. Selain itu, ia menemukan setengah majalah dengan 
29 peluru. Sebelumnya, bocah itu telah menembakkan beberapa 
peluru ketika dia bertarung melawan Zhang Heng di sekolah. 


Dia saat ini harus menghadapi dua regu polisi federal ditambah tiga 
berpakaian preman, total 27 orang. Selain itu, tiga anggota tim 
tanggap darurat masih hidup, dan mereka juga musuh yang paling 
sulit dihadapi Zhang Heng. Peluru mungkin juga tidak efektif 
melawan mereka. Namun, ini tidak akan menjadi masalah karena 
dia masih memiliki Sarung Terselubungnya. 


Sekelompok orang yang baru saja tiba pergi ke kincir ria segera 
setelah mereka memasuki taman hiburan. Dari sana, mereka 
berkumpul dengan anggota tim tanggap darurat. Anehnya, mereka 
tidak langsung menyerang kastil. 


Itu karena mereka takut pada Zhang Heng. Dengan demikian, 
mereka memutuskan untuk menghadapi lawan yang paling sulit 
terakhir, menuju untuk berurusan dengan yang terlemah terlebih 
dahulu. Zhang Heng bisa mendengar suara tembakan dari arah 
barat laut taman hiburan. Pada awalnya, mereka tersebar. 
Kemudian, mereka menjadi lebih sering. Pertukaran api 
berlangsung sebentar sebelum semuanya terdiam. 


Mengambil kesempatan itu, Zhang Heng menghubungi Feng Zi dan 
bertanya tentang situasi di stasiun. Bahkan, dia lebih peduli tentang 
pertempuran di stasiun daripada situasi taman hiburan. Setelah 
menyadari bahwa dia adalah umpan, Zhang Heng hanya memiliki 
satu tujuan. Dia akan merebut encoder memori dari Mr. G dan 


Shengtang Morgan Group. 


Encoder memori akan menjadi alat tawar-menawar terbesar dalam 
negosiasinya dengan Mr. G. Zhang Heng bersyukur bahwa Ms. F 
memberikan kesempatan untuk mengekstrak alat pelacak dari 
kepalanya dengan berurusan dengan Mr. G. Namun, Mr. G adalah 
orang yang melanggar janji terlebih dahulu. Sejak saat itu, Zhang 
Heng tidak berniat untuk menyelesaikan masalah ini dengan cara 
damai. 


Setelah terakhir kali menghubungi Mr. G, tidak ada pihak yang 
berniat untuk bekerja sama lagi. Tuan G ingin terus 
menggunakannya sebagai umpan, dan Zhang Heng ingin memaksa 
Tuan G untuk menunjukkan kartu asnya melalui tim tanggap 
darurat. Oleh karena itu, hal penting bagi Zhang Heng saat ini 
adalah mencari tahu di mana pembuat enkode memori berada. 


Dibandingkan dengan dua pihak lainnya, Zhang Heng tidak 
diragukan lagi dirugikan. Dari sudut pandangnya, dia harus terlebih 
dahulu memastikan bahwa pasukan Mr. G di tingkat kedua tidak 
menembus garis pertahanan tim respons dan membawa encoder 
memori kembali ke tingkat pertama. Itulah alasan mengapa Zhang 
Heng menghubungi 0 untuk bekerja dengannya. Dia juga tidak 
ingin anak buah Mr. G dibunuh oleh tim respon begitu cepat. Jika 
mereka dikalahkan, itu berarti dia harus menghadapi Shengtang 
Morgan Group sendirian. 


Padahal itu hanya masalah kecil. Zhang Heng paling khawatir 
bahwa 0 akan langsung menuju ke tingkat kelima setelah 
mendapatkan encoder memori. Itulah sebabnya Zhang Heng 
membutuhkan Feng Zi untuk membantunya mengawasi situasi di 
stasiun. Sementara itu, dia harus mengakhiri pertempuran di sisi 
taman hiburan sesegera mungkin. 


Untungnya, Feng Zi memberitahunya bahwa pertempuran saat ini 
antara kedua belah pihak telah mencapai jalan buntu—situasi yang 
paling diinginkan Zhang Heng. Benar saja, Pak G tidak 


mengecewakan. Tidak ada yang tahu bagaimana dia melakukannya. 
Dia sebenarnya menyembunyikan tim operasi khusus yang terdiri 
dari empat belas orang di tingkat kedua, dengan masing-masing 
dilengkapi dengan kerangka luar. Bagian terakhir dari transportasi 
itu seharusnya diselesaikan oleh tim operasi khusus ini. Dan 
Shengtang Morgan tidak tahu apa-apa tentang itu. 


Tidak heran Tuan G begitu percaya diri pada timnya daripada 
Zhang Heng, tiruan yang muncul entah dari mana. Faktanya, 
dihadapkan dengan daya tembak yang luar biasa, tim tanggap 
darurat hampir tidak selamat dari pertempuran. Stasiun hanya 
dijaga oleh 0 dan anggota tim lainnya. Bahkan dengan bantuan 
petugas keamanan stasiun dan empat tim polisi yang bertanggung 
jawab atas blokade, anak buah Mr. G mengalahkan mereka hampir 
seketika. 


Untungnya, tiga anggota tim tanggap darurat lainnya berada di 
dekatnya dan mereka berhasil mencapai tempat yang tinggi lebih 
awal. Bahkan setelah menggunakan senjata berat, mereka nyaris 
tidak mengatasi gelombang serangan pertama. Dengan lima 
anggota tim tanggap darurat yang bekerja bersama, dewi 
kemenangan tampaknya, sekali lagi, mendukung mereka. 


Meskipun peralatan tim operasi khusus Mr. G setara dengan 
peralatan tim tanggap darurat, bahkan sedikit lebih baik, pada 
kenyataannya, mereka tidak pernah bisa dibandingkan dengan 
pejuang kloning elit yang dibangun oleh Shengtang Morgan Group. 
Begitu mereka berhasil selamat dari serangan gelombang pertama 
yang tak terduga, tim tanggap darurat yang dipimpin oleh 0 akan 
bergerak seperti hiu yang licik, mengikis keunggulan lawan sedikit 
demi sedikit. 


Meskipun kedua belah pihak sekarang berada di jalan buntu, jika 
Zhang Heng ada di sana, dia akan dapat melihat bahwa tim tanggap 
darurat telah mengambil alih ritme pertempuran. Hanya masalah 
waktu sebelum mereka mengalahkan tim operasi khusus. 


Feng Zi, tentu saja, tidak bisa melihat detail seperti itu dari 
pertempuran. Dilihat dari deskripsinya, Zhang Heng bisa 
membayangkan situasinya dengan sempurna. Tidak ada gunanya 
merasa cemas sekarang. Setelah menasihati Fengzi untuk berhati- 
hati dan tidak terlalu dekat, dia mengeluarkan Selubung 
Terselubungnya dan bersiap untuk pertempuran. 


Setelah tiga anggota tim tanggap darurat dan dua tim polisi federal 
membunuh Maitreya, mereka mulai mendekati kastil. Pemimpin 
yang ditembak dua kali oleh Zhang Heng bergerak menuju kastil 
dengan hati-hati dengan mencari perlindungan kemanapun dia 
pergi. Dia tahu bahwa tubuhnya tidak mampu untuk mengambil 
peluru lain. 


Tapi yang mengejutkannya adalah Zhang Heng tidak mengambil 
kesempatan untuk menembak siapa pun. Semua orang tiba di depan 
kastil dengan selamat. Setelah itu, No.3 melepaskan tembakan ke 
kastil. Ketika peluru mengenai dinding luar, itu menyebabkan 
ledakan, disertai dengan asap dan api di dinding. Batu-batu di 
dinding terlempar, memperlihatkan beton bertulang di dalamnya. 


No.3 menggelengkan kepalanya pada dua temannya. 


“Sepertinya dia ingin kita masuk ke dalam untuk melawannya,” 
kata No.8. 


“Jika kita tidak masuk, bisakah kita mengelilinginya dari luar?” 
tanya No.2, yang ditembak dua kali. 


“Tidak. Kastil ini terlalu besar. Kami memiliki terlalu sedikit orang 
untuk mengelilingi seluruh kastil. Setelah kita terpencar, itu akan 
memberinya kesempatan yang lebih baik untuk membunuh kita 
satu per satu, "kata No.8. 


“Kita harus masuk,” kata No.3, yang tidak berbicara sebelumnya, 


tiba-tiba. 


“Mengapa mengatakan itu?” 


“Kamu telah melihat keterampilan menembaknya sebelumnya. Saya 
tidak perlu mengingatkan Anda betapa berbahayanya membiarkan 
penembak jitu seperti itu kabur. Di sisi lain, kemampuan 
menembaknya akan menjadi tidak berguna di kastil ini. Selain itu, 
kami melebihi jumlah dia. Untuk beberapa alasan, dia tidak 
menembak kami ketika kami mendekati kastil. Kita seharusnya 
tidak mendorongnya untuk menggunakan taktik yang sama untuk 
melawan kita.” 


Bab 1001: Kebuntuan 


Pistol yang dipegang Zhang Heng adalah milik anak laki-laki 
bertopi bisbol.Selain itu, ia menemukan setengah majalah dengan 
29 peluru.Sebelumnya, bocah itu telah menembakkan beberapa 
peluru ketika dia bertarung melawan Zhang Heng di sekolah. 


Dia saat ini harus menghadapi dua regu polisi federal ditambah tiga 
berpakaian preman, total 27 orang.Selain itu, tiga anggota tim 
tanggap darurat masih hidup, dan mereka juga musuh yang paling 
sulit dihadapi Zhang Heng.Peluru mungkin juga tidak efektif 
melawan mereka.Namun, ini tidak akan menjadi masalah karena 
dia masih memiliki Sarung Terselubungnya. 


Sekelompok orang yang baru saja tiba pergi ke kincir ria segera 
setelah mereka memasuki taman hiburan.Dari sana, mereka 
berkumpul dengan anggota tim tanggap darurat.Anehnya, mereka 
tidak langsung menyerang kastil. 


Itu karena mereka takut pada Zhang Heng.Dengan demikian, 
mereka memutuskan untuk menghadapi lawan yang paling sulit 
terakhir, menuju untuk berurusan dengan yang terlemah terlebih 


dahulu.Zhang Heng bisa mendengar suara tembakan dari arah barat 
laut taman hiburan.Pada awalnya, mereka tersebar.Kemudian, 
mereka menjadi lebih sering.Pertukaran api berlangsung sebentar 
sebelum semuanya terdiam. 


Mengambil kesempatan itu, Zhang Heng menghubungi Feng Zi dan 
bertanya tentang situasi di stasiun.Bahkan, dia lebih peduli tentang 
pertempuran di stasiun daripada situasi taman hiburan.Setelah 
menyadari bahwa dia adalah umpan, Zhang Heng hanya memiliki 
satu tujuan.Dia akan merebut encoder memori dari Mr.G dan 
Shengtang Morgan Group. 


Encoder memori akan menjadi alat tawar-menawar terbesar dalam 
negosiasinya dengan Mr.G.Zhang Heng bersyukur bahwa Ms.F 
memberikan kesempatan untuk mengekstrak alat pelacak dari 
kepalanya dengan berurusan dengan Mr.G.Namun, Mr.G adalah 
orang yang melanggar janji terlebih dahulu.Sejak saat itu, Zhang 
Heng tidak berniat untuk menyelesaikan masalah ini dengan cara 
damai. 


Setelah terakhir kali menghubungi Mr.G, tidak ada pihak yang 
berniat untuk bekerja sama lagi.Tuan G ingin terus 
menggunakannya sebagai umpan, dan Zhang Heng ingin memaksa 
Tuan G untuk menunjukkan kartu asnya melalui tim tanggap 
darurat.Oleh karena itu, hal penting bagi Zhang Heng saat ini 
adalah mencari tahu di mana pembuat enkode memori berada. 


Dibandingkan dengan dua pihak lainnya, Zhang Heng tidak 
diragukan lagi dirugikan.Dari sudut pandangnya, dia harus terlebih 
dahulu memastikan bahwa pasukan Mr.G di tingkat kedua tidak 
menembus garis pertahanan tim respons dan membawa encoder 
memori kembali ke tingkat pertama.Itulah alasan mengapa Zhang 
Heng menghubungi 0 untuk bekerja dengannya.Dia juga tidak ingin 
anak buah Mr.G dibunuh oleh tim respon begitu cepat.Jika mereka 
dikalahkan, itu berarti dia harus menghadapi Shengtang Morgan 
Group sendirian. 


Contoh yang baik adalah Kamar Dagang Fu Lou, di mana mereka 
memberikan para pemain dengan layanan yang berbeda.Di antara 
ini termasuk item barter untuk poin game dan memberikan 
pinjaman.Jika tidak, mereka juga akan membantu dengan 
penjualan barang-barang permainan dan menyesuaikan barang- 
barang tertentu sesuai dengan keinginan para pemain.Barang- 
barang custom-made biasanya lebih murah dari biasanya sebesar 
20Y6 hingga 30”0.Jelas bahwa mereka mengambil keuntungan dari 
pelelangan untuk mempromosikan layanan mereka. 


Di antara ketiganya, Zhang Heng paling tertarik pada dek 
ketiga.Namun, dia tidak langsung pergi ke sana.Sebagai gantinya, 
dia menerima saran Ding Si dan mengunjungi dek paling bawah 
terlebih dahulu, mengelola untuk mengumpulkan beberapa kartu 
nama lagi dari kamar dagang yang berbeda.Layanan yang mereka 
berikan sedikit berbeda satu sama lain, tetapi mereka kebanyakan 
mengenakan harga yang sama.Satu hal yang mereka bagi bersama 
adalah bahwa poin permainan mereka murah.Tentu saja, risiko 
tertentu muncul saat berdagang dengan mereka. 


Dibandingkan dengan semua kamar lain, Fu Lou memiliki reputasi 
terbaik seperti yang sudah ada sejak awal. 


Setelah itu, Zhang Heng memasukkan semua kartu nama ke 
sakunya dan naik lift ke dek ketiga.Ini adalah tempat paling ramai 
di seluruh kapal.Seseorang memberikan pengarahan di podium 
tentang cara paling efektif untuk mengumpulkan poin 
permainan.Zhang Heng kemudian mencari tempat duduk dan 
mendengarkan apa yang dia katakan.Namun, tak lama kemudian, 
dia merasa bahwa orang itu akan selalu mengubah topik begitu dia 
mencapai titik kunci pidatonya. 


“Dia memberi tahu kita hal-hal yang tidak berguna! Formula untuk 
mendapatkan poin game adalah rahasia utama dari bilik.Tidak ada 
yang akan membiarkannya begitu saja.Dia hanya berusaha 
merekrut orang lain untuk bergabung dengannya.” 


Padahal itu hanya masalah kecil.Zhang Heng paling khawatir 
bahwa 0 akan langsung menuju ke tingkat kelima setelah 
mendapatkan encoder memori.Itulah sebabnya Zhang Heng 
membutuhkan Feng Zi untuk membantunya mengawasi situasi di 
stasiun.Sementara itu, dia harus mengakhiri pertempuran di sisi 
taman hiburan sesegera mungkin. 


Untungnya, Feng Zi memberitahunya bahwa pertempuran saat ini 
antara kedua belah pihak telah mencapai jalan buntu—situasi yang 
paling diinginkan Zhang Heng.Benar saja, Pak G tidak 
mengecewakan.Tidak ada yang tahu bagaimana dia 
melakukannya.Dia sebenarnya menyembunyikan tim operasi khusus 
yang terdiri dari empat belas orang di tingkat kedua, dengan 
masing-masing dilengkapi dengan kerangka luar.Bagian terakhir 
dari transportasi itu seharusnya diselesaikan oleh tim operasi 
khusus ini.Dan Shengtang Morgan tidak tahu apa-apa tentang itu. 


Tidak heran Tuan G begitu percaya diri pada timnya daripada 
Zhang Heng, tiruan yang muncul entah dari mana.Faktanya, 
dihadapkan dengan daya tembak yang luar biasa, tim tanggap 
darurat hampir tidak selamat dari pertempuran.Stasiun hanya 
dijaga oleh 0 dan anggota tim lainnya.Bahkan dengan bantuan 
petugas keamanan stasiun dan empat tim polisi yang bertanggung 
jawab atas blokade, anak buah Mr.G mengalahkan mereka hampir 
seketika. 


Untungnya, tiga anggota tim tanggap darurat lainnya berada di 
dekatnya dan mereka berhasil mencapai tempat yang tinggi lebih 
awal.Bahkan setelah menggunakan senjata berat, mereka nyaris 
tidak mengatasi gelombang serangan pertama.Dengan lima anggota 
tim tanggap darurat yang bekerja bersama, dewi kemenangan 
tampaknya, sekali lagi, mendukung mereka. 


Meskipun peralatan tim operasi khusus Mr.G setara dengan 
peralatan tim tanggap darurat, bahkan sedikit lebih baik, pada 
kenyataannya, mereka tidak pernah bisa dibandingkan dengan 
pejuang kloning elit yang dibangun oleh Shengtang Morgan 


Group.Begitu mereka berhasil selamat dari serangan gelombang 
pertama yang tak terduga, tim tanggap darurat yang dipimpin oleh 
O akan bergerak seperti hiu yang licik, mengikis keunggulan lawan 
sedikit demi sedikit. 


Meskipun kedua belah pihak sekarang berada di jalan buntu, jika 
Zhang Heng ada di sana, dia akan dapat melihat bahwa tim tanggap 
darurat telah mengambil alih ritme pertempuran.Hanya masalah 
waktu sebelum mereka mengalahkan tim operasi khusus. 


Feng Zi, tentu saja, tidak bisa melihat detail seperti itu dari 
pertempuran.Dilihat dari deskripsinya, Zhang Heng bisa 
membayangkan situasinya dengan sempurna.Tidak ada gunanya 
merasa cemas sekarang.Setelah menasihati Fengzi untuk berhati- 
hati dan tidak terlalu dekat, dia mengeluarkan Selubung 
Terselubungnya dan bersiap untuk pertempuran. 


Setelah tiga anggota tim tanggap darurat dan dua tim polisi federal 
membunuh Maitreya, mereka mulai mendekati kastil.Pemimpin 
yang ditembak dua kali oleh Zhang Heng bergerak menuju kastil 
dengan hati-hati dengan mencari perlindungan kemanapun dia 
pergi.Dia tahu bahwa tubuhnya tidak mampu untuk mengambil 
peluru lain. 


Tapi yang mengejutkannya adalah Zhang Heng tidak mengambil 
kesempatan untuk menembak siapa pun.Semua orang tiba di depan 
kastil dengan selamat.Setelah itu, No.3 melepaskan tembakan ke 
kastil.Ketika peluru mengenai dinding luar, itu menyebabkan 
ledakan, disertai dengan asap dan api di dinding.Batu-batu di 
dinding terlempar, memperlihatkan beton bertulang di dalamnya. 


No.3 menggelengkan kepalanya pada dua temannya. 


“Sepertinya dia ingin kita masuk ke dalam untuk melawannya,” 
kata No.8. 


“Jika kita tidak masuk, bisakah kita mengelilinginya dari luar?” 
tanya No.2, yang ditembak dua kali. 


“Tidak.Kastil ini terlalu besar.Kami memiliki terlalu sedikit orang 
untuk mengelilingi seluruh kastil.Setelah kita terpencar, itu akan 
memberinya kesempatan yang lebih baik untuk membunuh kita 
satu per satu, "kata No.8. 


“Kita harus masuk,” kata No.3, yang tidak berbicara sebelumnya, 
tiba-tiba. 


“Mengapa mengatakan itu?” 


“Kamu telah melihat keterampilan menembaknya sebelumnya.Saya 
tidak perlu mengingatkan Anda betapa berbahayanya membiarkan 
penembak jitu seperti itu kabur.Di sisi lain, kemampuan 
menembaknya akan menjadi tidak berguna di kastil ini.Selain itu, 
kami melebihi jumlah dia.Untuk beberapa alasan, dia tidak 
menembak kami ketika kami mendekati kastil.Kita seharusnya tidak 
mendorongnya untuk menggunakan taktik yang sama untuk 
melawan kita.” 


Ch.1002 


Bab 1002: Pertempuran Di Koridor 


Tiga anggota tim tanggap darurat tidak membutuhkan waktu 
terlalu lama untuk mencapai kesepakatan untuk memasuki kastil 
bersama. No.3 benar. Zhang Heng menyerah bergerak dan beralih 
ke taktik defensif. Sejak Zhang Heng meninggalkan keuntungan 
terbesarnya, mereka sekarang memiliki kesempatan sekali seumur 
hidup untuk menyerangnya. Mereka tidak punya alasan untuk tidak 
memanfaatkan kesempatan emas ini. Pada saat yang sama, 
ketiganya juga menyadari bahwa Zhang Heng harus memiliki 
alasan untuk membuat keputusan seperti itu. 


Karena itu, sebelum memasuki kastil, ketiganya melakukan banyak 
persiapan. Ketika mereka melihat asap keluar dari kastil, mereka 
dengan cepat menggunakan detektor termal untuk mencari Zhang 
Heng. Pada saat yang sama, mereka juga memperhatikan jebakan 
yang mungkin tergeletak di sekitar kastil. 


Jelas, mereka terlalu memikirkan semuanya. Zhang Heng hanya 
menyerah perang gerilya karena dia hanya memiliki dua peluru 
tersisa di senapannya. Dia juga ingin mengakhiri pertempuran 
secepat mungkin. 


Dibandingkan dengan serangan diam-diam di ruang terbuka, 
memang lebih berbahaya bertarung di dalam kastil. Namun, itu 
menghemat banyak waktu bagi Zhang Heng untuk mencari musuh. 
Itu adalah strategi yang sempurna karena dia ingin sampai ke 
stasiun secepat mungkin. 


Setelah mereka menyiapkan semua yang mereka butuhkan, ketiga 
puluh orang dari Grup Shengtang Morgan dengan hati-hati berjalan 
ke kastil. Mereka membentuk total lima tim dengan enam orang di 
masing-masing tim. Jarak antara masing-masing tim sekitar tiga 
meter. Dengan melakukan itu, mereka akan dapat mencegah diri 
mereka dari kematian pada saat yang sama jika mereka masuk ke 
dalam jebakan. Secara bersamaan, mereka juga bisa saling 
mendukung di saat dibutuhkan. 


Selain satu detektor panas yang dibawa oleh No.2 di tim tanggap 
darurat, dua regu polisi federal lainnya juga dilengkapi dengan 
detektor panas. Dan No.8, sebagai komandan, mendistribusikan 
kembali ketiga detektor panas itu. Kelompok terdepan bertanggung 
jawab untuk mengeksplorasi cara mendapatkan satu, dan kelompok 
yang mengikuti mereka di sebelah kanan bertugas memeriksa titik- 
titik buta yang diawasi oleh kelompok sebelumnya mendapat yang 
lain. 


Adapun detektor panas terakhir, itu diberikan ke No.2. Dia tidak 
diberi instruksi khusus oleh No.8, dan dia bisa memeriksa seluruh 
tempat dengan bebas. Meskipun detektor panas hanya bisa 
mendeteksi jarak tertentu di depan, itu bisa mencakup area yang 
cukup besar ketika ketiganya digunakan bersama. 


Ketika tim pertama masuk ke kastil, tidak ada suara tembakan. 
Kastil itu sunyi seolah-olah tidak ada orang di sana, dan mereka 
juga tidak melihat apa pun di detektor panas. Setelah itu, tim kedua 
mengikuti. Mereka dengan cepat bekerja dengan tim pertama untuk 
mengamankan tempat itu. Dengan tim kelima memasuki kastil, 
ketiga puluh orang dari Grup Shengtang Morgan sekarang ada di 
dalam. 


Apakah itu kelompok pertama atau kedua yang masuk ke kastil 
atau No.2 yang mengikuti di belakang mereka, tidak ada yang bisa 
menemukan Zhang Heng. 


Nomor 8 dan dua kelompok polisi federal melakukan 


penggeledahan umum di lantai pertama. Setelah memastikan 
bahwa itu aman, mereka pindah ke lantai dua. Seperti strategi 
sebelumnya, tim pertama memimpin, dan sisanya mengikuti. Begitu 
tim pertama berjalan melewati tangga, mereka mendengar suara 
tembakan. Seorang polisi federal yang berjalan di depan ditembak. 
Untungnya, ketiga pria yang berpura-pura menjadi anggota tim 
tanggap darurat itu semuanya mengenakan rompi antipeluru 
generasi terbaru. Salah satu dari mereka telah melepas rompinya 
dan mengenakannya pada polisi federal yang berjalan di depan. 
Yang terakhir selamat dari tembakan berkat itu. 


Teman-temannya di sekitarnya mengambil risiko dan menyeretnya 
kembali. Segera, semua orang mulai membalas tembakan dan 
berhamburan mencari perlindungan. Pada saat yang sama, pihak 
lawan juga mulai menembaki mereka. 


Untuk beberapa saat, suara tembakan keras bergema di lorong. 
Setelah saling tembak beberapa saat, tiga anggota tim tanggap 
darurat menyadari ada yang tidak beres. No.8 kemudian menunjuk 
polisi federal yang berdiri di depan dan bertanya apakah dia 
melihat Zhang Heng. Polisi federal mengatakan kepadanya bahwa 
ada terlalu banyak asap di koridor, dan penglihatannya terhalang. 
Saat dia berbalik, dia terkena senapan sniper. 


Detektor panas di tangannya, bagaimanapun, bereaksi, 
menunjukkan bahwa ada sosok di ujung koridor. Namun, bukannya 
merasa lega setelah mendengar apa yang dikatakan polisi federal, 
No.8 malah merasa lebih gelisah. Dia kemudian memberi isyarat 
kepada semua orang untuk berhenti menembak dan mundur ke titik 
buta di mana Zhang Heng tidak bisa melihat mereka. Namun, pihak 
lain tidak berhenti menembaki mereka. 


Pada saat ini, tiga anggota tim tanggap darurat menyadari bahwa 
mereka telah masuk ke dalam jebakan. Jika orang biasa berada di 
bawah tekanan, mereka mungkin tidak bisa berhenti menembak. 
Tetapi untuk seorang master seperti Zhang Heng, tidak mungkin dia 
melakukan hal seperti itu. Itu adalah kesalahan pemula. Mereka 


mungkin telah menembak satu sama lain dengan keras sebelumnya, 
tetapi sejauh ini, tidak ada yang dipukul kecuali polisi federal 
dengan rompi antipeluru. Sisanya masih hidup dan menendang. 


No.8 tidak meremehkan kemampuan petugas polisi federal itu. 
Namun, ketika dia membandingkan mereka dengan Zhang Heng, 
dia menyadari bahwa keterampilan mereka jelas tidak cukup baik 
untuk melawan Zhang Heng. 


“Mari kita lihat apa yang terjadi,” kata No.3. 


Nomor 8 mengangguk. Mereka bertiga memanggil tiga polisi 
federal lainnya untuk pergi bersama mereka untuk memeriksa 
koridor lagi. Kali ini, mereka semakin dekat. Dan tiga anggota tim 
tanggap darurat mendengar lebih detail dari suara tembakan, 
termasuk beberapa suara yang tidak selaras dengan lingkungan. 


“Rekaman?” No 3 bertanya. 


Setelah itu, No.2 juga menemukan target humanoid di detektor 
panas tidak bergerak. Kemudian, No.8 mengirim dua petugas polisi 
federal untuk mendekati target mereka dengan hati-hati. Mereka 
dengan cepat menemukan bahwa itu adalah penginduksi panas tiup 
yang berdiri di ujung koridor. Ada juga pena rekaman di 
sebelahnya. 


Nomor 8 segera memikirkan sesuatu, dan ekspresinya berubah, 
“Semuanya, datanglah padaku!” 


Setelah menghitung jumlah orang, keringat dingin mulai menetes 
dari dahi No. 8. Dia tidak menyangka bahwa dia akan kehilangan 
sepuluh orang di sisinya dalam waktu sesingkat itu. Dua tim yang 
hilang berdiri di belakang sebelumnya. Karena mereka memeriksa 
lantai pertama dan memastikan bahwa Zhang Heng ada di sana, 
dan pertempuran terutama terjadi di koridor, tiga anggota tim 


tanggap darurat tidak terlalu memperhatikan situasi di belakang. 


Mereka tidak menyangka Zhang Heng akan menyingkirkan orang- 
orang di belakang dengan mengalihkan perhatian mereka. Ketika 
petugas polisi federal ditembak, Zhang Heng sebenarnya berdiri di 
ujung koridor. Dia menipu semua orang dengan rekaman dan 
penginduksi panas. Perhatian semua orang kemudian tertuju pada 
suara tembakan yang mereka dengar di koridor. Sementara semua 
orang terganggu, Zhang Heng menemukan cara untuk menghindari 
tiga detektor panas dan diam-diam pergi ke lantai pertama. 


Ketika No.8 memimpin orang-orangnya kembali ke lantai pertama, 
mereka melihat lantai itu penuh dengan mayat. Luka fatal di tubuh 
mereka semuanya adalah luka tusuk, dan mereka terbunuh oleh 
satu pukulan tanpa sempat berjuang atau meminta bantuan. 


Bab 1002: Pertempuran Di Koridor 


Tiga anggota tim tanggap darurat tidak membutuhkan waktu 
terlalu lama untuk mencapai kesepakatan untuk memasuki kastil 
bersama.No.3 benar.Zhang Heng menyerah bergerak dan beralih ke 
taktik defensif.Sejak Zhang Heng meninggalkan keuntungan 
terbesarnya, mereka sekarang memiliki kesempatan sekali seumur 
hidup untuk menyerangnya.Mereka tidak punya alasan untuk tidak 
memanfaatkan kesempatan emas ini.Pada saat yang sama, 
ketiganya juga menyadari bahwa Zhang Heng harus memiliki 
alasan untuk membuat keputusan seperti itu. 


Karena itu, sebelum memasuki kastil, ketiganya melakukan banyak 
persiapan.Ketika mereka melihat asap keluar dari kastil, mereka 
dengan cepat menggunakan detektor termal untuk mencari Zhang 
Heng.Pada saat yang sama, mereka juga memperhatikan jebakan 
yang mungkin tergeletak di sekitar kastil. 


Jelas, mereka terlalu memikirkan semuanya.Zhang Heng hanya 
menyerah perang gerilya karena dia hanya memiliki dua peluru 


tersisa di senapannya.Dia juga ingin mengakhiri pertempuran 
secepat mungkin. 


Dibandingkan dengan serangan diam-diam di ruang terbuka, 
memang lebih berbahaya bertarung di dalam kastil.Namun, itu 
menghemat banyak waktu bagi Zhang Heng untuk mencari 
musuh.Itu adalah strategi yang sempurna karena dia ingin sampai 
ke stasiun secepat mungkin. 


Setelah mereka menyiapkan semua yang mereka butuhkan, ketiga 
puluh orang dari Grup Shengtang Morgan dengan hati-hati berjalan 
ke kastil.Mereka membentuk total lima tim dengan enam orang di 
masing-masing tim.Jarak antara masing-masing tim sekitar tiga 
meter.Dengan melakukan itu, mereka akan dapat mencegah diri 
mereka dari kematian pada saat yang sama jika mereka masuk ke 
dalam jebakan.Secara bersamaan, mereka juga bisa saling 
mendukung di saat dibutuhkan. 


Selain satu detektor panas yang dibawa oleh No.2 di tim tanggap 
darurat, dua regu polisi federal lainnya juga dilengkapi dengan 
detektor panas.Dan No.8, sebagai komandan, mendistribusikan 
kembali ketiga detektor panas itu.Kelompok terdepan bertanggung 
jawab untuk mengeksplorasi cara mendapatkan satu, dan kelompok 
yang mengikuti mereka di sebelah kanan bertugas memeriksa titik- 
titik buta yang diawasi oleh kelompok sebelumnya mendapat yang 
lain. 


Adapun detektor panas terakhir, itu diberikan ke No.2.Dia tidak 
diberi instruksi khusus oleh No.8, dan dia bisa memeriksa seluruh 
tempat dengan bebas.Meskipun detektor panas hanya bisa 
mendeteksi jarak tertentu di depan, itu bisa mencakup area yang 
cukup besar ketika ketiganya digunakan bersama. 


Ketika tim pertama masuk ke kastil, tidak ada suara 


tembakan.Kastil itu sunyi seolah-olah tidak ada orang di sana, dan 
mereka juga tidak melihat apa pun di detektor panas.Setelah itu, 
tim kedua mengikuti.Mereka dengan cepat bekerja dengan tim 
pertama untuk mengamankan tempat itu.Dengan tim kelima 
memasuki kastil, ketiga puluh orang dari Grup Shengtang Morgan 
sekarang ada di dalam. 


Apakah itu kelompok pertama atau kedua yang masuk ke kastil 
atau No.2 yang mengikuti di belakang mereka, tidak ada yang bisa 
menemukan Zhang Heng. 


Nomor 8 dan dua kelompok polisi federal melakukan 
penggeledahan umum di lantai pertama.Setelah memastikan bahwa 
itu aman, mereka pindah ke lantai dua.Seperti strategi sebelumnya, 
tim pertama memimpin, dan sisanya mengikuti.Begitu tim pertama 
berjalan melewati tangga, mereka mendengar suara 
tembakan.Seorang polisi federal yang berjalan di depan 
ditembak.Untungnya, ketiga pria yang berpura-pura menjadi 
anggota tim tanggap darurat itu semuanya mengenakan rompi 
antipeluru generasi terbaru.Salah satu dari mereka telah melepas 
rompinya dan mengenakannya pada polisi federal yang berjalan di 
depan.Yang terakhir selamat dari tembakan berkat itu. 


Teman-temannya di sekitarnya mengambil risiko dan menyeretnya 
kembali.Segera, semua orang mulai membalas tembakan dan 
berhamburan mencari perlindungan.Pada saat yang sama, pihak 
lawan juga mulai menembaki mereka. 


Untuk beberapa saat, suara tembakan keras bergema di 
lorong.Setelah saling tembak beberapa saat, tiga anggota tim 
tanggap darurat menyadari ada yang tidak beres.No.8 kemudian 
menunjuk polisi federal yang berdiri di depan dan bertanya apakah 
dia melihat Zhang Heng.Polisi federal mengatakan kepadanya 
bahwa ada terlalu banyak asap di koridor, dan penglihatannya 
terhalang.Saat dia berbalik, dia terkena senapan sniper. 


Detektor panas di tangannya, bagaimanapun, bereaksi, 


Pria paruh baya itu mengulurkan tangannya saat berbicara dengan 
Zhang Heng. 


“Kamu bisa memanggilku profesor.Saya harap Anda tidak salah 
paham.Ini hanya nama panggilan saya.Saya pikir tidak sopan untuk 
memanggil seseorang dengan sebuah nomor.Anda bisa 
mendapatkan nama palsu atau nama panggilan orang lain untuk 
memanggil Anda.” 


“Kamu bisa memanggilku Simone.” 


Zhang Heng menjabat tangannya. 


“Selamat datang di game, Simone.Di mana rekan setimmu? ” 


“Rekan setim?” 


“Aku pikir kamu harusnya seorang pemula, ya.Undangan itu 
mengatakan bahwa setiap pencarian memiliki tantangan 
spesifik.Disarankan bagi para pemain untuk membentuk tim 
terlebih dahulu sebelum memasuki pencarian! ” 


menunjukkan bahwa ada sosok di ujung koridor.Namun, bukannya 
merasa lega setelah mendengar apa yang dikatakan polisi federal, 
No.8 malah merasa lebih gelisah.Dia kemudian memberi isyarat 
kepada semua orang untuk berhenti menembak dan mundur ke titik 
buta di mana Zhang Heng tidak bisa melihat mereka.Namun, pihak 
lain tidak berhenti menembaki mereka. 


Pada saat ini, tiga anggota tim tanggap darurat menyadari bahwa 
mereka telah masuk ke dalam jebakan.Jika orang biasa berada di 
bawah tekanan, mereka mungkin tidak bisa berhenti 
menembak.Tetapi untuk seorang master seperti Zhang Heng, tidak 
mungkin dia melakukan hal seperti itu.Itu adalah kesalahan 
pemula.Mereka mungkin telah menembak satu sama lain dengan 
keras sebelumnya, tetapi sejauh ini, tidak ada yang dipukul kecuali 
polisi federal dengan rompi antipeluru.Sisanya masih hidup dan 
menendang. 


No.8 tidak meremehkan kemampuan petugas polisi federal 
itu.Namun, ketika dia membandingkan mereka dengan Zhang Heng, 
dia menyadari bahwa keterampilan mereka jelas tidak cukup baik 
untuk melawan Zhang Heng. 


“Mari kita lihat apa yang terjadi,” kata No.3. 


Nomor 8 mengangguk.Mereka bertiga memanggil tiga polisi federal 
lainnya untuk pergi bersama mereka untuk memeriksa koridor 
lagi.Kali ini, mereka semakin dekat.Dan tiga anggota tim tanggap 
darurat mendengar lebih detail dari suara tembakan, termasuk 
beberapa suara yang tidak selaras dengan lingkungan. 


“Rekaman?” No 3 bertanya. 


Setelah itu, No.2 juga menemukan target humanoid di detektor 
panas tidak bergerak.Kemudian, No.8 mengirim dua petugas polisi 
federal untuk mendekati target mereka dengan hati-hati.Mereka 
dengan cepat menemukan bahwa itu adalah penginduksi panas tiup 


yang berdiri di ujung koridor.Ada juga pena rekaman di 
sebelahnya. 


Nomor 8 segera memikirkan sesuatu, dan ekspresinya berubah, 
“Semuanya, datanglah padaku!” 


Setelah menghitung jumlah orang, keringat dingin mulai menetes 
dari dahi No.8.Dia tidak menyangka bahwa dia akan kehilangan 
sepuluh orang di sisinya dalam waktu sesingkat itu.Dua tim yang 
hilang berdiri di belakang sebelumnya.Karena mereka memeriksa 
lantai pertama dan memastikan bahwa Zhang Heng ada di sana, 
dan pertempuran terutama terjadi di koridor, tiga anggota tim 
tanggap darurat tidak terlalu memperhatikan situasi di belakang. 


Mereka tidak menyangka Zhang Heng akan menyingkirkan orang- 
orang di belakang dengan mengalihkan perhatian mereka.Ketika 
petugas polisi federal ditembak, Zhang Heng sebenarnya berdiri di 
ujung koridor.Dia menipu semua orang dengan rekaman dan 
penginduksi panas.Perhatian semua orang kemudian tertuju pada 
suara tembakan yang mereka dengar di koridor.Sementara semua 
orang terganggu, Zhang Heng menemukan cara untuk menghindari 
tiga detektor panas dan diam-diam pergi ke lantai pertama. 


Ketika No.8 memimpin orang-orangnya kembali ke lantai pertama, 
mereka melihat lantai itu penuh dengan mayat.Luka fatal di tubuh 
mereka semuanya adalah luka tusuk, dan mereka terbunuh oleh 
satu pukulan tanpa sempat berjuang atau meminta bantuan. 


Ch.1003 


Bab 1003: 1003 
Bab 1003: Tubuh Hilang 


“Perhatikan sekitarmu. Dia mungkin masih di sini,” No.3 
mengingatkan. 


Semua orang sangat berhati-hati. 


Setelah pergi dari lantai dua ke lantai pertama, mereka memastikan 
Zhang Heng tidak berada di lantai dua lagi. Dengan kata lain, ada 
kemungkinan besar Zhang Heng berada di lantai pertama. 


Setiap kali mereka berpikir bahwa seorang pembunuh yang 
mengerikan mungkin mengintai di sekitar mereka, semua orang 
mulai merasa sangat gugup. Dan orang yang memegang detektor 
panas segera mulai memindai sekelilingnya. No.2, bagaimanapun, 
tidak melakukannya. Dia mengangkat kepalanya dan melihat ke 
langit-langit sebelum mengangkat detektor panas di tangannya. Dua 
rekannya di sampingnya bersiaga, memegang senjata mereka 
dengan napas tertahan. 


Setelah mereka memindai tempat itu satu kali, Zhang Heng tidak 
bisa ditemukan. 


“Apakah dia melarikan diri dari gerbang?” No.3 bertanya. 


“Aku tidak bisa mengesampingkan itu.” 


No.8 mengerutkan kening, tapi kemudian dia melihat seorang polisi 
federal mendekatinya. 


“Apa yang terjadi?” 


“Aku baru saja menghitung mayatnya. Kami kehilangan sepuluh 
sekutu, tetapi saya hanya menemukan sembilan mayat.” 


Ketika No.8 mendengar apa yang dia katakan, pupil matanya tiba- 
tiba menyusut. Dia kemudian mengarahkan senjatanya ke polisi 
federal yang tidak jauh darinya dan berteriak, “Semuanya, jangan 
bergerak. Angkat tanganmu!” 


No.2 dan No.3 diperlambat setengah ketukan, tetapi mereka semua 
bereaksi dengan cepat setelah itu. Mereka melakukan apa yang 
No.8 lakukan dan mengarahkan senjata mereka pada sekutu 
mereka. 


Sepuluh orang hilang, tetapi hanya ada sembilan mayat di aula. 
Ada alasan mengapa hal seperti itu terjadi. Semua petugas polisi 
federal ini ditunjuk untuk membantu mereka menangkap 
“tersangka berbahaya”, dan mereka hanya memiliki sedikit 
informasi tentang target mereka. Oleh karena itu, tidak ada 
gunanya menyiksa informasi dari mereka. Kemungkinan bahwa 
petugas polisi federal diculik oleh Zhang Heng sangat kecil. Oleh 
karena itu, orang kesepuluh tidak mungkin selamat dari serangan 
itu. Zhang Heng mengabaikan sembilan mayat lainnya dan 
menyembunyikan salah satu dari mereka ... Ini membuat No.8 
dengan cepat memikirkan kemungkinan tertentu. 


Bahkan dia harus mengagumi keberanian Zhang Heng. 


Tapi kali ini, rencananya mungkin menjadi bumerang. 


“Setiap orang! Bentuk lingkaran dan periksa apakah Anda mengenal 


orang di samping Anda!” Nomor 8 dipesan. 


Semua polisi terkejut. Rekan-rekan mereka baru saja terbunuh, dan 
mereka masih berduka. Dan polisi yang tertembak tadi melihat 
mayat berpakaian preman yang dia serahkan rompi antipeluru. 
Mereka dibunuh hanya karena atasan telah mengirim mereka untuk 
membantu tiga anggota tim tanggap darurat dalam menangkap 
penjahat. 


Tidak hanya pihak lain gagal untuk meminta maaf, tetapi mereka 
berbalik dan mengangkat senjata ke arah mereka. Dalam hal ini, 
tidak peduli seberapa baik mereka, mereka pasti akan merasa tidak 
puas. Jadi, tidak ada dari mereka yang melakukan apa yang 
diminta No.8. 


Tapi kemudian mereka mendengar suara tembakan. Nomor 2 telah 
mengangkat pistolnya dan melepaskan tembakan di atas kepalanya. 
Dia kemudian berkata dengan tiba-tiba, “Semuanya, jangan 
membuatku mengulangi apa yang baru saja aku katakan. Ini demi 
keselamatanmu. Penjahat yang Anda hadapi kali ini lebih biadab 
dan licik dari yang Anda kira. Dia tidak hanya membunuh rekanmu, 
tapi dia juga menyatu dengan kelompok kita. Jika Anda tidak ingin 
menjadi mayat berikutnya, Anda lebih baik mendengarkan perintah 
saya. 


Para petugas polisi federal terdiam. Setelah beberapa saat, 
seseorang akhirnya bergerak, diikuti oleh yang kedua dan yang 
ketiga... Mereka membentuk lingkaran kecil sesuai dengan 
persyaratan No.8. 


Tiga anggota tim tanggap darurat berdiri dalam posisi segitiga, 
masing-masing melihat ke arah yang berbeda. Begitu mereka 
melihat Zhang Heng, mereka akan menarik pelatuk dan 
membunuhnya segera, tidak memberikan Zhang Heng kesempatan 
untuk melarikan diri lagi. 


Inilah sebabnya mengapa No.8 mengatakan bahwa rencana Zhang 
Heng mungkin menjadi bumerang kali ini. 


Dalam asap putih, wajah semua orang tampak kabur, dan hanya 
mereka yang berdiri dalam jarak setengah meter dari satu sama lain 
yang bisa melihat wajah satu sama lain. 


Tatapan No.8 menyapu lingkaran petugas polisi federal. Belum 
pernah dia sefokus ini sebelumnya. Dia percaya bahwa mangsanya 
telah masuk ke dalam perangkap pemburu, dan inilah saatnya 
untuk menuai apa yang dia tabur. 


Petugas polisi federal dengan hati-hati mengidentifikasi orang- 
orang di sekitar mereka. Mereka bahkan mengulurkan tangan dan 
menyentuh wajah satu sama lain untuk memastikan bahwa orang di 
samping mereka tidak mengenakan topeng silikon. Namun, hasilnya 
mengejutkan No.8. 


Tak satu pun dari tujuh belas petugas polisi federal yang hadir 
adalah palsu. Semua dari mereka lulus verifikasi pada akhirnya. 


Apakah mereka melakukan kesalahan? Zhang Heng membunuh 
sepuluh orang dan menyeret pergi salah satu mayat. Jika dia tidak 
melakukannya untuk seragam, mengapa dia melakukan hal seperti 
itu? 


No.8 juga seorang ahli pembunuhan, dan ketika dia menempatkan 
dirinya pada posisi Zhang Heng, dia masih tidak dapat menemukan 
jawaban untuk pertanyaan ini. Namun, pada saat yang sama, No.8 
merasa kehilangan sesuatu yang penting. 


Tiba-tiba mata No.8 melebar, dan dia melihat ke tujuh belas polisi 
federal di depannya. “Tunggu, siapa di antara kalian yang berlari ke 
arah kami dan memberi tahu kami bahwa ada satu mayat yang 
hilang?!” 


Semua petugas polisi federal saling memandang, tetapi tidak ada 
yang menjawab pertanyaan No.8. 


Dan hati No.8 berangsur-angsur tenggelam ke dasar lautan. 


Bahkan setelah menyadari bahwa Zhang Heng telah berbaur di 
antara kelompok petugas polisi federal, No.8 masih merindukan 
seseorang tanpa sepengetahuannya, dan itu adalah polisi yang 
mengingatkannya pada mayat yang hilang. No.8 tidak 
memperlakukan yang terakhir secara berbeda dari petugas lain 
karena seorang petugas polisi yang mengingatkannya tentang hal 
ini. Tanpa sadar, dia menyelinap melalui kecurigaan No.8. 


Setelah itu, sebagian besar perhatiannya terfokus pada tujuh belas 
polisi federal yang tidak jauh dari sana, dan dia mengabaikan orang 
terdekat di sekitarnya. No.8 menyadari bahwa dia tidak memiliki 
kesan tentang langkah terakhir yang terakhir. 


Dia gemetar ketakutan, dan tangan serta kakinya sedingin es. Dia 
seharusnya diprogram untuk menahan rasa takut yang ekstrem, 
tetapi dia merasakan rasa takut yang telah lama hilang pada saat 
ini. 


Segera, dia bergegas ke petugas polisi secepat yang dia bisa, 
mengambil detektor panas dari tangan yang terakhir, dan membidik 
tempat No.2 dan No.3 berdiri sebelumnya. Namun, dia menemukan 
bahwa mereka tidak ada lagi. 


No.8 tidak percaya bahwa keduanya akan berlarian pada saat yang 
mengerikan. Mereka bahkan tidak memberitahunya sebelum 
mereka pergi. Oleh karena itu, keduanya kemungkinan besar 
mengalami kecelakaan. 


Setelah melihat apa yang terjadi pada No.6, No.8 tidak berani 


meremehkan kemampuan pembunuhan Zhang Heng. Namun, dia 
masih tidak percaya dengan apa yang baru saja dia saksikan. 
Dengan keahlian No.2 dan No.3, mereka seharusnya tidak 
mengeluarkan suara ketika mereka terbunuh. 


Bab 1003: 1003 


Bab 1003: Tubuh Hilang 


“Perhatikan sekitarmu.Dia mungkin masih di sini,” No.3 
mengingatkan. 


Semua orang sangat berhati-hati. 


Setelah pergi dari lantai dua ke lantai pertama, mereka memastikan 
Zhang Heng tidak berada di lantai dua lagi.Dengan kata lain, ada 
kemungkinan besar Zhang Heng berada di lantai pertama. 


Setiap kali mereka berpikir bahwa seorang pembunuh yang 
mengerikan mungkin mengintai di sekitar mereka, semua orang 
mulai merasa sangat gugup.Dan orang yang memegang detektor 
panas segera mulai memindai sekelilingnya.No.2, bagaimanapun, 
tidak melakukannya.Dia mengangkat kepalanya dan melihat ke 
langit-langit sebelum mengangkat detektor panas di tangannya.Dua 
rekannya di sampingnya bersiaga, memegang senjata mereka 
dengan napas tertahan. 


Setelah mereka memindai tempat itu satu kali, Zhang Heng tidak 
bisa ditemukan. 


“Apakah dia melarikan diri dari gerbang?” No.3 bertanya. 


“Aku tidak bisa mengesampingkan itu.” 


No.8 mengerutkan kening, tapi kemudian dia melihat seorang polisi 
federal mendekatinya. 


“Apa yang terjadi?” 


“Aku baru saja menghitung mayatnya.Kami kehilangan sepuluh 
sekutu, tetapi saya hanya menemukan sembilan mayat.” 


Ketika No.8 mendengar apa yang dia katakan, pupil matanya tiba- 
tiba menyusut.Dia kemudian mengarahkan senjatanya ke polisi 
federal yang tidak jauh darinya dan berteriak, “Semuanya, jangan 
bergerak.Angkat tanganmu!” 


No.2 dan No.3 diperlambat setengah ketukan, tetapi mereka semua 
bereaksi dengan cepat setelah itu.Mereka melakukan apa yang No.8 
lakukan dan mengarahkan senjata mereka pada sekutu mereka. 


Sepuluh orang hilang, tetapi hanya ada sembilan mayat di aula.Ada 
alasan mengapa hal seperti itu terjadi.Semua petugas polisi federal 
ini ditunjuk untuk membantu mereka menangkap “tersangka 
berbahaya”, dan mereka hanya memiliki sedikit informasi tentang 
target mereka.Oleh karena itu, tidak ada gunanya menyiksa 
informasi dari mereka.Kemungkinan bahwa petugas polisi federal 
diculik oleh Zhang Heng sangat kecil.Oleh karena itu, orang 
kesepuluh tidak mungkin selamat dari serangan itu.Zhang Heng 
mengabaikan sembilan mayat lainnya dan menyembunyikan salah 
satu dari mereka.Ini membuat No.8 dengan cepat memikirkan 
kemungkinan tertentu. 


Bahkan dia harus mengagumi keberanian Zhang Heng. 


Tapi kali ini, rencananya mungkin menjadi bumerang. 


“Setiap orang! Bentuk lingkaran dan periksa apakah Anda mengenal 
orang di samping Anda!” Nomor 8 dipesan. 


Semua polisi terkejut.Rekan-rekan mereka baru saja terbunuh, dan 
mereka masih berduka.Dan polisi yang tertembak tadi melihat 
mayat berpakaian preman yang dia serahkan rompi 
antipeluru.Mereka dibunuh hanya karena atasan telah mengirim 
mereka untuk membantu tiga anggota tim tanggap darurat dalam 
menangkap penjahat. 


Tidak hanya pihak lain gagal untuk meminta maaf, tetapi mereka 
berbalik dan mengangkat senjata ke arah mereka.Dalam hal ini, 
tidak peduli seberapa baik mereka, mereka pasti akan merasa tidak 
puas.Jadi, tidak ada dari mereka yang melakukan apa yang diminta 
No.8. 


Tapi kemudian mereka mendengar suara tembakan.Nomor 2 telah 
mengangkat pistolnya dan melepaskan tembakan di atas 
kepalanya.Dia kemudian berkata dengan tiba-tiba, “Semuanya, 
jangan membuatku mengulangi apa yang baru saja aku katakan.Ini 
demi keselamatanmu.Penjahat yang Anda hadapi kali ini lebih 
biadab dan licik dari yang Anda kira.Dia tidak hanya membunuh 
rekanmu, tapi dia juga menyatu dengan kelompok kita.Jika Anda 
tidak ingin menjadi mayat berikutnya, Anda lebih baik 
mendengarkan perintah saya. 


Para petugas polisi federal terdiam.Setelah beberapa saat, seseorang 
akhirnya bergerak, diikuti oleh yang kedua dan yang ketiga... 
Mereka membentuk lingkaran kecil sesuai dengan persyaratan No.8. 


Tiga anggota tim tanggap darurat berdiri dalam posisi segitiga, 
masing-masing melihat ke arah yang berbeda.Begitu mereka 
melihat Zhang Heng, mereka akan menarik pelatuk dan 
membunuhnya segera, tidak memberikan Zhang Heng kesempatan 
untuk melarikan diri lagi. 


Inilah sebabnya mengapa No.8 mengatakan bahwa rencana Zhang 
Heng mungkin menjadi bumerang kali ini. 


Ch.90 


Bab 90 


“Setiap orang memiliki kekuatan mereka yang terbatas. Kita semua 
berasal dari keadaan yang berbeda, dan kita memiliki keahlian 
yang berbeda pula. Beberapa orang suka menggunakan tinju 
mereka untuk menyelesaikan masalah mereka. Beberapa lebih suka 
menggunakan otak mereka untuk mengatasi kesulitan mereka. 
Membentuk tim dengan orang lain akan memungkinkan Anda 
untuk mengatasi kelemahan Anda! Bagaimanapun, kita bukan 
manusia super. Panel karakter Anda juga harus mengingatkan Anda 
tentang hal ini. Pencarian sebelumnya yang telah Anda selesaikan 
mungkin dirancang untuk diselesaikan sendiri. Namun, Anda akan 
berada dalam masalah besar jika Anda menemukan sebuah 
pencarian yang tidak dapat diselesaikan sendirian! 


Tentu saja, pencarian solo memiliki manfaat. Hasil untuk setiap 
pencarian sudah pasti, dan Anda mendapatkan semua yang Anda 
peroleh. Berada dalam tim, akan berarti bahwa Anda harus 
mendistribusikan harta rampasan Anda secara merata. Biasanya, 
orang hanya akan solo setelah mereka menjadi lebih kuat. Meski 
demikian, risiko kegagalan sangat tinggi. Anda dapat membuat 
segala macam kesalahan saat Anda melakukan pencarian sendirian. 


” 


Zhang Heng tercengang. Orang tua dengan pakaian Cina adalah 
orang yang telah mengundangnya untuk bergabung dalam 
pencarian ini. Tampaknya para pemain lain memasuki permainan 
secara berbeda. Dia tidak menerima undangan yang disebutkan 
profesor tadi. Sampai sekarang, dia juga belum bertemu pemain 
lain di game stop. Tidak mengherankan bahwa dia masih 
memainkan permainan sendirian. 


Dalam asap putih, wajah semua orang tampak kabur, dan hanya 
mereka yang berdiri dalam jarak setengah meter dari satu sama lain 
yang bisa melihat wajah satu sama lain. 


Tatapan No.8 menyapu lingkaran petugas polisi federal.Belum 
pernah dia sefokus ini sebelumnya.Dia percaya bahwa mangsanya 
telah masuk ke dalam perangkap pemburu, dan inilah saatnya 
untuk menuai apa yang dia tabur. 


Petugas polisi federal dengan hati-hati mengidentifikasi orang- 
orang di sekitar mereka.Mereka bahkan mengulurkan tangan dan 
menyentuh wajah satu sama lain untuk memastikan bahwa orang di 
samping mereka tidak mengenakan topeng silikon.Namun, hasilnya 
mengejutkan No.8. 


Tak satu pun dari tujuh belas petugas polisi federal yang hadir 
adalah palsu.Semua dari mereka lulus verifikasi pada akhirnya. 


Apakah mereka melakukan kesalahan? Zhang Heng membunuh 
sepuluh orang dan menyeret pergi salah satu mayat.Jika dia tidak 
melakukannya untuk seragam, mengapa dia melakukan hal seperti 
itu? 


No.8 juga seorang ahli pembunuhan, dan ketika dia menempatkan 
dirinya pada posisi Zhang Heng, dia masih tidak dapat menemukan 
jawaban untuk pertanyaan ini.Namun, pada saat yang sama, No.8 
merasa kehilangan sesuatu yang penting. 


Tiba-tiba mata No.8 melebar, dan dia melihat ke tujuh belas polisi 
federal di depannya. “Tunggu, siapa di antara kalian yang berlari ke 
arah kami dan memberi tahu kami bahwa ada satu mayat yang 
hilang?” 


Semua petugas polisi federal saling memandang, tetapi tidak ada 
yang menjawab pertanyaan No.8. 


Dan hati No.8 berangsur-angsur tenggelam ke dasar lautan. 


Bahkan setelah menyadari bahwa Zhang Heng telah berbaur di 
antara kelompok petugas polisi federal, No.8 masih merindukan 
seseorang tanpa sepengetahuannya, dan itu adalah polisi yang 
mengingatkannya pada mayat yang hilang.No.8 tidak 
memperlakukan yang terakhir secara berbeda dari petugas lain 
karena seorang petugas polisi yang mengingatkannya tentang hal 
ini.Tanpa sadar, dia menyelinap melalui kecurigaan No.8. 


Setelah itu, sebagian besar perhatiannya terfokus pada tujuh belas 
polisi federal yang tidak jauh dari sana, dan dia mengabaikan orang 
terdekat di sekitarnya.No.8 menyadari bahwa dia tidak memiliki 
kesan tentang langkah terakhir yang terakhir. 


Dia gemetar ketakutan, dan tangan serta kakinya sedingin es.Dia 
seharusnya diprogram untuk menahan rasa takut yang ekstrem, 
tetapi dia merasakan rasa takut yang telah lama hilang pada saat 
ini. 


Segera, dia bergegas ke petugas polisi secepat yang dia bisa, 
mengambil detektor panas dari tangan yang terakhir, dan membidik 
tempat No.2 dan No.3 berdiri sebelumnya.Namun, dia menemukan 
bahwa mereka tidak ada lagi. 


No.8 tidak percaya bahwa keduanya akan berlarian pada saat yang 
mengerikan.Mereka bahkan tidak memberitahunya sebelum mereka 
pergi.Oleh karena itu, keduanya kemungkinan besar mengalami 
kecelakaan. 


Setelah melihat apa yang terjadi pada No.6, No.8 tidak berani 
meremehkan kemampuan pembunuhan Zhang Heng.Namun, dia 
masih tidak percaya dengan apa yang baru saja dia 
saksikan.Dengan keahlian No.2 dan No.3, mereka seharusnya tidak 
mengeluarkan suara ketika mereka terbunuh. 


Ch.1004 


Bab 1004: Mundur 


No.8 mulai menyadari bahwa bertarung dengan Zhang Heng di 
kastil mungkin bukan keputusan yang paling bijaksana. Hanya 
sepuluh menit telah berlalu sejak mereka masuk, dan mereka 
kehilangan hampir setengah dari orang-orang mereka. Meskipun 
mereka masih kalah jumlah, kehilangan No.2 dan No.3 membuat 
No.8 merasa mengerikan. 


Meskipun operasi ini didukung oleh dua regu polisi federal, No.8 
tahu betul bahwa satu-satunya yang benar-benar dapat ia andalkan 
adalah dua rekan di sekitarnya. Semua anggota tim tanggap darurat 
yang dipimpin oleh 0 adalah jenius tempur yang berada pada 
tingkat yang berbeda dibandingkan dengan petugas polisi federal 
biasa. Meskipun dua regu polisi federal terdiri dari elit polisi 
federal, mereka hanya bisa membantu anggota tim darurat dalam 
pertempuran. Orang-orang yang memutuskan alur pertempuran 
masih tim tanggap darurat. 


Ini adalah hal-hal yang telah disimpulkan No.8 sebelumnya, tetapi 
sekarang dia sedikit terguncang oleh asumsinya. Zhang Heng 
melenyapkan kedua sekutunya dengan bersih, tanpa mereka 
membuat suara apapun. Seperti hantu yang tersembunyi di dalam 
asap, No.8 tidak tahu bagaimana Zhang Heng tahu di mana semua 
orang berada, bahkan jika dia dilengkapi dengan detektor termal. 
Dan pada saat yang sama, dia bisa datang dan pergi dengan bebas 
seolah-olah dia sama sekali tidak terpengaruh oleh asap. 


Dan saat ini, dia juga menyadari bahwa dia adalah satu-satunya 
anggota dari tiga anggota tim tanggap darurat yang masih hidup. 
Dan itu bukan kecelakaan layu. Dibandingkan dengan No.2 dan 
No.3, dia ditembak dua kali dengan senapan sniper, yang secara 


signifikan mempengaruhi kekuatan dan kecepatannya. Itulah 
sebabnya Zhang Heng tidak membunuhnya terlebih dahulu. Tetapi 
pertanyaannya adalah, bagaimana pihak lain mengidentifikasi 
semua orang dengan begitu jelas dalam asap tebal? 


Dikombinasikan dengan hilangnya No.6 dan No.9, No.8 mulai 
meragukan rencananya malam ini. Dan sekarang, dia harus 
menerima bahwa rencananya telah gagal. No.8 ingin mundur, 
tetapi sebelum dia bisa berbicara, dia mendengar suara tembakan 
lagi. 


Kali ini, tembakan itu nyata, dan tidak direkam. No.8 bisa 
mendengar bahwa orang yang melepaskan tembakan berada di 
dekatnya, dan dia bergerak dengan kecepatan tinggi. Jadi, No.8 
segera mulai menembak ke tempat asal tembakan. Awalnya, dia 
merasa agak aneh. Dilihat dari serangan Zhang Heng sebelumnya, 
dapat dilihat bahwa yang terakhir selalu memiliki tujuan dan 
prioritas yang jelas di benaknya. 


Secara logika, setelah No.2 dan No.3 hilang, No.8 seharusnya 
menjadi target paling berharga baginya. Namun, Zhang Heng tidak 
mengincarnya terlebih dahulu. Tapi segera, No 8 memikirkan 
sesuatu, dan sarafnya menegang lagi. 


Dia sekarang tahu apa target Zhang Heng dalam serangan ini! 


Itu adalah detektor termal! 


Sebelum memasuki kastil, tim dilengkapi dengan total tiga detektor 
panas. Di lingkungan yang dipenuhi asap, detektor termal adalah 
mata mereka. Tak perlu dikatakan, Zhang Heng sekarang telah 
mengambil detektor termal No.2 yang dipegangnya. Dengan kata 
lain, hanya ada dua detektor yang tersisa. Secara teknis, mereka 
hanya memiliki satu detektor termal yang tersisa. Zhang Heng pasti 
telah membunuh petugas polisi lain yang memegang yang terakhir. 


Jadi, No.8 dengan cepat membuat keputusan yang menentukan. Dia 
tidak ingin anak buahnya mengambil detektor termal. Sebaliknya, 
dia mengarahkan anak buahnya untuk terus menembak sambil 
mundur dari kastil. Zhang Heng tidak memainkan trik apa pun kali 
ini. Dengan mengandalkan penglihatan luar biasa yang diberikan 
oleh Filter Lens, ia berhasil menghindari hujan peluru. Dan setiap 
kali dia mengangkat tangannya dan menarik pelatuknya, dia akan 
mengambil nyawanya, seperti Kematian yang memegang sabit. 


Di sisi lain, lawan-lawannya harus mengandalkan insting dan 
pendengaran mereka untuk membalas sesuka hati. Satu-satunya 
ancaman bagi Zhang Heng adalah No.8. Namun, Zhang Heng tidak 
terlalu menekan mereka karena peluru nyasar beterbangan. 


Meski begitu, setelah mereka meninggalkan kastil dan No.8 
menghitung orang-orang di sekitarnya, dia menemukan bahwa 
jumlah orang yang dibiarkan hidup berkurang dari tiga puluh 
menjadi hanya enam. 


No 8 tidak bisa lagi mengandalkan mereka untuk berurusan dengan 
Zhang Heng. Dia memerintahkan enam orang yang tersisa untuk 
menyebar, mencari perlindungan, mengawasi pintu masuk kastil, 
dan menghentikannya meninggalkan kastil. Di sisi lain, dia 
memberi tahu semua orang bahwa dia akan mencari bantuan. 
Namun, itu hanya alasan yang dia buat untuk melarikan diri dari 
tempat ini sementara yang lain tidak memperhatikan. 


Sekarang tujuan No.8 telah berubah dari membunuh Zhang Heng 
menjadi tetap hidup. Segera setelah dia pergi, dia mendengar suara 
tembakan dari belakang lagi. No.8 tidak berhenti berjalan. Baginya, 
petugas polisi federal adalah umpan meriam dari operasi ini. 
Karena mereka gagal mengepung Zhang Heng sebelumnya, paling 
tidak yang bisa mereka lakukan adalah memberinya waktu untuk 
melarikan diri. 


Tembakan berlangsung kurang dari dua menit. 


No.8 merasa tidak enak bagi mereka, tetapi dia juga tahu 
perbedaan kekuatan yang mencolok antara kedua belah pihak. 
Hasil ini tidak terduga. Pada saat yang sama, No.8 juga menyadari 
bahwa dia harus berlari lebih cepat. Dia bahkan melupakan tulang 
rusuknya yang patah dan mulai berlari seperti cheetah. 


Di sisi lain, setelah Zhang Heng berurusan dengan petugas polisi 
federal, dia menyadari bahwa No.8 telah melarikan diri, tetapi dia 
tidak terburu-buru untuk mengejarnya. Dia membuang pistol di 
tangannya, kembali ke lantai dua, membuka jendela di sisi selatan, 
dan dia mengarahkan Barrettnya ke sosok yang hampir berubah 
menjadi titik hitam kecil. 


Alih-alih bergegas untuk menembaknya, Zhang Heng mengatur 
napasnya terlebih dahulu, merasakan kecepatan dan arah angin 
sebelum memegang senapan sniper di tangannya. 


Pada saat ini, jarak antara keduanya mencapai 2.300 meter, jauh di 
luar jangkauan efektif maksimum Barrett. No.8 menarik napas lega 
dan mulai melambat sedikit. Dia bersiap untuk berlari menuju 
pintu. 


Tetapi saat dia berbalik dan melihat ke belakang, Zhang Heng, yang 
berjarak 2.300 meter, akhirnya menarik pelatuk di tangannya. Saat 
berikutnya, No.8 dikirim terbang lagi, tetapi dia tidak seberuntung 
dua kali pertama. Meski pelurunya tidak menembus rompi 
antipeluru, hantaman peluru yang besar menghancurkan tulang 
rusuknya, pecahannya menusuk paru-parunya. 


No.8 tidak langsung mati. Berbaring di depan toko burger, dan 
berusaha untuk bangun dan berlari lagi. Meskipun upaya 
terbaiknya, bagaimanapun, keahlian menembak yang luar biasa 
Zhang Heng telah benar-benar menghancurkan keberaniannya, 
menyebabkan dia gemetar ketakutan tak terkendali, tidak dapat 
memulihkan diri. Tidak ingin melawan Zhang Heng lagi, yang dia 
inginkan hanyalah lari sejauh yang dia bisa. Namun, dia menyadari 
bahwa dia tidak bisa lagi berdiri dari tanah, dan pada saat yang 


sama, bernapas menjadi semakin sulit. 


Sementara No.8 mengi dan tersedak, dia mengulurkan tangannya 
ke pinggangnya, mencoba mengambil suntikan medis darurat, 
tetapi penglihatannya menjadi semakin kabur. Jika seseorang 
berada di sisinya, orang itu akan melihat bahwa wajahnya telah 
memerah, dan pembuluh darah mulai muncul dari bawah kulitnya. 
Itu tandanya hipoksia. 


Akhirnya, suntikan medis darurat di tangan No.8 jatuh ke tanah, 
dan tubuhnya berhenti bergerak sepenuhnya setelah beberapa kali 
kejang. 


Bab 1004: Mundur 


No.8 mulai menyadari bahwa bertarung dengan Zhang Heng di 
kastil mungkin bukan keputusan yang paling bijaksana.Hanya 
sepuluh menit telah berlalu sejak mereka masuk, dan mereka 
kehilangan hampir setengah dari orang-orang mereka.Meskipun 
mereka masih kalah jumlah, kehilangan No.2 dan No.3 membuat 
No.8 merasa mengerikan. 


Meskipun operasi ini didukung oleh dua regu polisi federal, No.8 
tahu betul bahwa satu-satunya yang benar-benar dapat ia andalkan 
adalah dua rekan di sekitarnya.Semua anggota tim tanggap darurat 
yang dipimpin oleh 0 adalah jenius tempur yang berada pada 
tingkat yang berbeda dibandingkan dengan petugas polisi federal 
biasa.Meskipun dua regu polisi federal terdiri dari elit polisi federal, 
mereka hanya bisa membantu anggota tim darurat dalam 
pertempuran.Orang-orang yang memutuskan alur pertempuran 
masih tim tanggap darurat. 


Ini adalah hal-hal yang telah disimpulkan No.8 sebelumnya, tetapi 
sekarang dia sedikit terguncang oleh asumsinya.Zhang Heng 
melenyapkan kedua sekutunya dengan bersih, tanpa mereka 
membuat suara apapun.Seperti hantu yang tersembunyi di dalam 


asap, No.8 tidak tahu bagaimana Zhang Heng tahu di mana semua 
orang berada, bahkan jika dia dilengkapi dengan detektor 
termal.Dan pada saat yang sama, dia bisa datang dan pergi dengan 
bebas seolah-olah dia sama sekali tidak terpengaruh oleh asap. 


Dan saat ini, dia juga menyadari bahwa dia adalah satu-satunya 
anggota dari tiga anggota tim tanggap darurat yang masih 
hidup.Dan itu bukan kecelakaan layu.Dibandingkan dengan No.2 
dan No.3, dia ditembak dua kali dengan senapan sniper, yang 
secara signifikan mempengaruhi kekuatan dan kecepatannya.Itulah 
sebabnya Zhang Heng tidak membunuhnya terlebih dahulu.Tetapi 
pertanyaannya adalah, bagaimana pihak lain mengidentifikasi 
semua orang dengan begitu jelas dalam asap tebal? 


Dikombinasikan dengan hilangnya No.6 dan No.9, No.8 mulai 
meragukan rencananya malam ini.Dan sekarang, dia harus 
menerima bahwa rencananya telah gagal.No.8 ingin mundur, tetapi 
sebelum dia bisa berbicara, dia mendengar suara tembakan lagi. 


Kali ini, tembakan itu nyata, dan tidak direkam.No.8 bisa 
mendengar bahwa orang yang melepaskan tembakan berada di 
dekatnya, dan dia bergerak dengan kecepatan tinggi.Jadi, No.8 
segera mulai menembak ke tempat asal tembakan.Awalnya, dia 
merasa agak aneh.Dilihat dari serangan Zhang Heng sebelumnya, 
dapat dilihat bahwa yang terakhir selalu memiliki tujuan dan 
prioritas yang jelas di benaknya. 


Secara logika, setelah No.2 dan No.3 hilang, No.8 seharusnya 
menjadi target paling berharga baginya.Namun, Zhang Heng tidak 
mengincarnya terlebih dahulu.Tapi segera, No 8 memikirkan 
sesuatu, dan sarafnya menegang lagi. 


Dia sekarang tahu apa target Zhang Heng dalam serangan ini! 


Itu adalah detektor termal! 


Sebelum memasuki kastil, tim dilengkapi dengan total tiga detektor 
panas.Di lingkungan yang dipenuhi asap, detektor termal adalah 
mata mereka.Tak perlu dikatakan, Zhang Heng sekarang telah 
mengambil detektor termal No.2 yang dipegangnya.Dengan kata 
lain, hanya ada dua detektor yang tersisa.Secara teknis, mereka 
hanya memiliki satu detektor termal yang tersisa.Zhang Heng pasti 
telah membunuh petugas polisi lain yang memegang yang terakhir. 


Jadi, No.8 dengan cepat membuat keputusan yang menentukan.Dia 
tidak ingin anak buahnya mengambil detektor termal.Sebaliknya, 
dia mengarahkan anak buahnya untuk terus menembak sambil 
mundur dari kastil.Z7hang Heng tidak memainkan trik apa pun kali 
ini.Dengan mengandalkan penglihatan luar biasa yang diberikan 
oleh Filter Lens, ia berhasil menghindari hujan peluru.Dan setiap 
kali dia mengangkat tangannya dan menarik pelatuknya, dia akan 
mengambil nyawanya, seperti Kematian yang memegang sabit. 


Di sisi lain, lawan-lawannya harus mengandalkan insting dan 
pendengaran mereka untuk membalas sesuka hati.Satu-satunya 
ancaman bagi Zhang Heng adalah No.8.Namun, Zhang Heng tidak 
terlalu menekan mereka karena peluru nyasar beterbangan. 


Meski begitu, setelah mereka meninggalkan kastil dan No.8 
menghitung orang-orang di sekitarnya, dia menemukan bahwa 
jumlah orang yang dibiarkan hidup berkurang dari tiga puluh 
menjadi hanya enam. 


No 8 tidak bisa lagi mengandalkan mereka untuk berurusan dengan 
Zhang Heng.Dia memerintahkan enam orang yang tersisa untuk 
menyebar, mencari perlindungan, mengawasi pintu masuk kastil, 
dan menghentikannya meninggalkan kastil.Di sisi lain, dia memberi 
tahu semua orang bahwa dia akan mencari bantuan.Namun, itu 
hanya alasan yang dia buat untuk melarikan diri dari tempat ini 
sementara yang lain tidak memperhatikan. 


Sekarang tujuan No.8 telah berubah dari membunuh Zhang Heng 
menjadi tetap hidup.Segera setelah dia pergi, dia mendengar suara 


tembakan dari belakang lagi.No.8 tidak berhenti berjalan.Baginya, 
petugas polisi federal adalah umpan meriam dari operasi ini.Karena 
mereka gagal mengepung Zhang Heng sebelumnya, paling tidak 
yang bisa mereka lakukan adalah memberinya waktu untuk 
melarikan diri. 


Tembakan berlangsung kurang dari dua menit. 


No.8 merasa tidak enak bagi mereka, tetapi dia juga tahu 
perbedaan kekuatan yang mencolok antara kedua belah pihak.Hasil 
ini tidak terduga.Pada saat yang sama, No.8 juga menyadari bahwa 
dia harus berlari lebih cepat.Dia bahkan melupakan tulang 
rusuknya yang patah dan mulai berlari seperti cheetah. 


Di sisi lain, setelah Zhang Heng berurusan dengan petugas polisi 
federal, dia menyadari bahwa No.8 telah melarikan diri, tetapi dia 
tidak terburu-buru untuk mengejarnya.Dia membuang pistol di 
tangannya, kembali ke lantai dua, membuka jendela di sisi selatan, 
dan dia mengarahkan Barrettnya ke sosok yang hampir berubah 
menjadi titik hitam kecil. 


Alih-alih bergegas untuk menembaknya, Zhang Heng mengatur 
napasnya terlebih dahulu, merasakan kecepatan dan arah angin 
sebelum memegang senapan sniper di tangannya. 


Pada saat ini, jarak antara keduanya mencapai 2.300 meter, jauh di 
luar jangkauan efektif maksimum Barrett.No.8 menarik napas lega 
dan mulai melambat sedikit.Dia bersiap untuk berlari menuju pintu. 


Tetapi saat dia berbalik dan melihat ke belakang, Zhang Heng, yang 
berjarak 2.300 meter, akhirnya menarik pelatuk di tangannya.Saat 
berikutnya, No.8 dikirim terbang lagi, tetapi dia tidak seberuntung 
dua kali pertama.Meski pelurunya tidak menembus rompi 
antipeluru, hantaman peluru yang besar menghancurkan tulang 
rusuknya, pecahannya menusuk paru-parunya. 


Secara teknis, lelaki tua itu sebenarnya tidak membahayakan 
hidupnya. 24 jam ekstra yang dia miliki adalah baginya untuk 
memulai pencarian. Waktu bonus ini dia secara substansial 
menurunkan risiko semua pencarian yang dia mainkan. 


“Sayangnya, tim saya sudah penuh sekarang. Kalau tidak, saya akan 
memberi Anda tes sebelum mengizinkan Anda untuk bergabung 
dengan tim saya. Saran saya adalah pergi ke kota tempat Anda 
tinggal dan mencari tim untuk bergabung. Ini akan menjadi 
pertandingan yang panjang. Keadaan mental dan fisik Anda akan 
mengalami tekanan hebat, dan pada akhirnya Anda akan 
membutuhkan seseorang untuk dibagikan. Lagipula, kita tidak 
pernah bisa membagikan hal-hal ini dengan teman dan keluarga 
kita. Anggota tim Anda akan menjadi pilar dukungan Anda. ” 


Zhang Heng tahu bahwa profesor itu benar tentang segalanya. 
Sayangnya, dia juga tahu bahwa dia seharusnya menyimpan rahasia 
itu untuk dirinya sendiri dan tidak membaginya dengan orang lain. 
Mengingat dia menghabiskan dua tahun sendirian di pulau yang 
sunyi, dia tidak punya masalah dengan tinggal dan bermain 
sendirian. 


“Aku mendengar seseorang menyebutkan sesuatu tentang guild. 
Apa itu?” 


“Serikat pekerja dan kamar dagang dibentuk oleh pemain, dengan 
keduanya menyediakan layanan yang berbeda. Meskipun Anda 
masih pemula, saya cukup yakin bahwa Anda pernah mendengar 
bahwa dunia nyata sebenarnya tidak seaman yang kami kira. Itulah 
mengapa pemain tertentu bersatu dan membentuk guild untuk 
menjaga punggung masing-masing. Beberapa dari mereka bahkan 
secara sukarela berurusan dengan hal-hal supernatural yang terjadi 
di sekitar mereka. ” 


“Terdengar bagus untukku . Kenapa kamu begitu menentang 
gagasan bergabung dengan guild? ” 


No.8 tidak langsung mati.Berbaring di depan toko burger, dan 
berusaha untuk bangun dan berlari lagi.Meskipun upaya 
terbaiknya, bagaimanapun, keahlian menembak yang luar biasa 
Zhang Heng telah benar-benar menghancurkan keberaniannya, 
menyebabkan dia gemetar ketakutan tak terkendali, tidak dapat 
memulihkan diri.Tidak ingin melawan Zhang Heng lagi, yang dia 
inginkan hanyalah lari sejauh yang dia bisa.Namun, dia menyadari 
bahwa dia tidak bisa lagi berdiri dari tanah, dan pada saat yang 
sama, bernapas menjadi semakin sulit. 


Sementara No.8 mengi dan tersedak, dia mengulurkan tangannya 
ke pinggangnya, mencoba mengambil suntikan medis darurat, 
tetapi penglihatannya menjadi semakin kabur.Jika seseorang 
berada di sisinya, orang itu akan melihat bahwa wajahnya telah 
memerah, dan pembuluh darah mulai muncul dari bawah 
kulitnya.Itu tandanya hipoksia. 


Akhirnya, suntikan medis darurat di tangan No.8 jatuh ke tanah, 
dan tubuhnya berhenti bergerak sepenuhnya setelah beberapa kali 
kejang. 


Ch.1005 


Bab 1005: Pengamat 


Hubungan cinta umat manusia dengan teknologi exoskeleton 
kembali jauh. 


Protesa mekanis dapat memberikan kecepatan dan kekuatan yang 
tidak manusiawi bagi individu, tetapi selain orang cacat atau 
fanatik modifikasi manusia, kebanyakan orang biasa tidak akan 
melepas bagian tubuh mereka dan menggantinya dengan beberapa 
bagian mekanis, bahkan jika telinga mekanis mereka dapat secara 
otomatis mainkan “Symphony No. 5 in C minor”, dan bangunkan 
mereka tepat waktu setiap pagi. 


Dengan demikian, wearable exoskeleton menjadi pilihan pertama 
dalam bahan pembuatan super fighter. Dari mana Zhang Heng 
berasal, militer dari berbagai negara telah memperdebatkan 
mempelajari teknologi exoskeleton. Dan dalam pencarian ini, 
kerangka luar itu diproduksi secara massal dan digunakan secara 
luas oleh militer. 


Orang yang memblokir Zhang Heng sebelumnya di taman pribadi 
Tuan G, misalnya, mengenakan satu set peralatan kerangka luar. 
Itu, bagaimanapun, dari model yang lebih tua. Malam ini, tim 
operasi khusus yang menyerbu Stasiun Pusat di lantai dua 
semuanya dilengkapi dengan exoskeleton generasi terbaru, dengan 
model khusus ini diluncurkan dari jalur perakitan hanya tahun ini. 


Setelah menyadari itu, 0 memasang tampang serius. Eksoskeleton 
militer dikontrol secara ketat oleh pemerintah federal, dan warga 
sipil tidak mungkin membeli peralatan seperti itu. Bahkan dengan 
kekuatan Mr. G di level pertama, dia hanya bisa mendapatkan satu 
atau dua set peralatan exoskeleton generasi pertama atau kedua. 


Sekarang, tim yang menyerang mereka memiliki empat belas orang, 
dan masing-masing berada dalam satu set peralatan exoskeleton 
generasi keempat. Meskipun itu tidak biasa, ini bukan waktunya 
untuk mencari tahu di mana Mr. G memperoleh eksoskeleton itu. 


Selain pertempuran. 0 tidak terlalu mempedulikan hal-hal lain, 
terutama politik. Yang dia pedulikan adalah kerjasama jangka 
pendeknya dengan Zhang Heng telah membuahkan hasil. 
Pertunjukan yang dilakukan keduanya akhirnya mencapai nya, 
dengan kartu truf Mr. G yang tersembunyi di tingkat kedua 
akhirnya terungkap. Meskipun daya tembak lawan melebihi 
harapannya, tim tanggap darurat juga dilengkapi dengan banyak 
senjata berat di stasiun. 


Tim tanggap darurat memang menghadapi kerugian selama 
serangan pertama, tetapi dia selamat setelah kehilangan beberapa 
petugas polisi federal. Setelah itu, O akhirnya mulai menunjukkan 
kemampuan kepemimpinannya. Dengan empat rekan satu tim dan 
petugas polisi federal yang tersisa, mereka dengan cepat berhasil 
membangun garis pertahanan lagi. 


Dengan kombinasi senjata anti-material dan peluru berdaya ledak 
tinggi, bahkan eksoskeleton tidak dapat menahan kekuatan 
destruktif seperti itu. Segera, seorang penembak jitu di posisi yang 
lebih tinggi menghancurkan sistem tenaga dari kerangka luar. Itu 
meledak beberapa saat kemudian, dengan api menelan pemakainya. 


Namun, para pejuang exoskeleton yang tersisa tidak mundur ketika 
mereka melihat apa yang terjadi pada sekutu mereka, 
mempertahankan formasi serangan mereka sebelumnya seolah-olah 
mereka tidak menderita kerugian apa pun. 


Meskipun mereka jauh kurang efektif daripada tim tanggap darurat, 
mereka memiliki disiplin yang sempurna. Bahkan 0 harus mengakui 
bahwa musuhnya seperti klon yang tidak takut mati. 


0 merasakan tekad yang kuat dari mereka, dan sebagai tiruan, dia 
iri dengan tekad seperti itu. 


Tapi ini tidak mengubah rencana 0 untuk merebut barang dan 
membunuh mereka. Itulah sebabnya tim tanggap darurat ada. 


Ketika tim tanggap darurat berkelahi dengan tim operasi khusus 
Mr. G, sepasang mata memperhatikan mereka. 


Itu adalah Feng Zi. 


Dipercayakan oleh Zhang Heng, dia bergegas ke sini dari 
kediamannya, menghindari pejalan kaki sebanyak mungkin di 
sepanjang jalan. Kemudian, ditambah dengan penyamaran yang 
dibuat Zhang Heng untuknya, dia akhirnya berhasil masuk ke 
sebuah hotel. 


Feng Zi tidak memesan kamar dari meja depan. Sebaliknya, dia 
mencari cara untuk naik ke atap hotel. Dia kemudian mengeluarkan 
sepasang teropong bertenaga tinggi dari tasnya dan mulai 
mengamati targetnya. Feng Zi ingat nasihat Zhang Heng—dia 
memilih titik pengamatan yang jauh dari stasiun sehingga tidak ada 
pihak yang memperhatikannya. 


Setelah Feng Zi menyelesaikan misinya, dia mengirim email ke 
Zhang Heng segera setelah tim operasi khusus muncul. Dia 
kemudian terus memainkan peran sebagai jurnalis perang, 
memperhatikan situasi pertempuran dan mengirimkan berita 
langsung ke Zhang Heng. Namun, setelah pertempuran di kastil 
dimulai, Feng Zi belum menerima balasan dari Zhang Heng. 


Dia selalu percaya pada kekuatan Zhang Heng, tetapi setelah 
menyaksikan pertempuran di stasiun, dia tidak bisa tidak mulai 


khawatir tentang dia. Itu karena yang terakhir menyebabkan cukup 
banyak masalah kali ini. Kedua belah pihak memiliki angkatan 
bersenjata yang kuat, apalagi menggabungkan mereka bersama- 
sama. Mungkin bukan tugas yang mudah untuk mengambil 
makanan dari mulut harimau, bahkan untuk orang seperti Zhang 
Heng. 


Setelah mengamati pertempuran untuk sementara waktu, Feng Zi 
melihat bahwa orang-orang dengan kerangka luar tampaknya 
dalam kondisi yang buruk. Dalam sepuluh menit, mereka 
kehilangan dua orang lagi, hanya menyisakan sebelas orang. 
Meskipun tim tanggap darurat kehilangan lebih banyak orang 
daripada mereka, mereka masih memiliki tenaga yang melimpah, 
terutama dua penembak jitu yang bertengger di atas gedung-gedung 
bertingkat. Mereka adalah penembak jitu yang tangguh sehingga 
lawan mereka tidak berani menjulurkan kepala. 


Setelah melihat itu, Feng Zi menjadi semakin berhati-hati. Dia 
bersembunyi di balik bayangan di balik AC. Setelah beberapa saat, 
tim tanggap darurat perlahan-lahan mendapatkan kemenangan. 
Namun, sepertinya 0 membuat langkah yang salah. Tim tanggap 
darurat hampir menyerang ruang tunggu. 


Jantung Feng Zi berdetak kencang. Dia masih ingat instruksi Zhang 
Heng. Begitu kru Mr. G bergegas ke stasiun, dia harus segera 
menghubunginya. Namun segera, para pejuang exoskeleton dari tim 
operasi khusus dipaksa keluar dari stasiun. Dan kali ini, mereka 
menderita kerugian besar, kehilangan empat rekan mereka. Orang- 
orang yang tersisa segera berhenti berkelahi. Salah satunya 
dilindungi oleh enam prajurit kerangka luar, dan mereka mulai 
mundur dengan tertib. 


O dan timnya akhirnya menunjukkan warna aslinya. Kesalahan 
sebelumnya yang dia buat adalah jebakan yang dia buat untuk 
musuh-musuhnya. Itu digunakan untuk mengelabui musuh yang 
memiliki disiplin yang baik tetapi tidak memiliki pembuat 
keputusan yang baik. Pada akhirnya, itu adalah taktik yang 


berisiko, tetapi itu sukses besar. dia berhasil membunuh empat dari 
mereka dalam satu gerakan. 


Setelah itu, dia tidak memberi tujuh orang yang tersisa kesempatan 
untuk menarik napas. Bersama dengan dua penembak jitu di atap, 
dia melancarkan serangan yang lebih ganas. Mereka terus 
menembakkan senjata mereka ke kerangka luar. Kedengarannya 
seperti simfoni yang terbuat dari besi dan api. 


Segera tiga anggota lagi dari tim operasi khusus tewas oleh peluru. 
Dua dari mereka tewas di tempat, dan exoskeleton musuh lainnya 
lumpuh. Sekutunya ingin menyeretnya pergi, tapi dia menolak. 
Jadi, pada akhirnya, hanya empat anggota tim operasi khusus yang 
bergegas ke mal di seberang stasiun. 


Bab 1005: Pengamat 


Hubungan cinta umat manusia dengan teknologi exoskeleton 
kembali jauh. 


Protesa mekanis dapat memberikan kecepatan dan kekuatan yang 
tidak manusiawi bagi individu, tetapi selain orang cacat atau 
fanatik modifikasi manusia, kebanyakan orang biasa tidak akan 
melepas bagian tubuh mereka dan menggantinya dengan beberapa 
bagian mekanis, bahkan jika telinga mekanis mereka dapat secara 
otomatis mainkan “Symphony No.5 in C minor”, dan bangunkan 
mereka tepat waktu setiap pagi. 


Dengan demikian, wearable exoskeleton menjadi pilihan pertama 
dalam bahan pembuatan super fighter.Dari mana Zhang Heng 
berasal, militer dari berbagai negara telah memperdebatkan 
mempelajari teknologi exoskeleton.Dan dalam pencarian ini, 
kerangka luar itu diproduksi secara massal dan digunakan secara 
luas oleh militer. 


Orang yang memblokir Zhang Heng sebelumnya di taman pribadi 
Tuan G, misalnya, mengenakan satu set peralatan kerangka luar.Itu, 
bagaimanapun, dari model yang lebih tua.Malam ini, tim operasi 
khusus yang menyerbu Stasiun Pusat di lantai dua semuanya 
dilengkapi dengan exoskeleton generasi terbaru, dengan model 
khusus ini diluncurkan dari jalur perakitan hanya tahun ini. 


Setelah menyadari itu, 0 memasang tampang serius.Eksoskeleton 
militer dikontrol secara ketat oleh pemerintah federal, dan warga 
sipil tidak mungkin membeli peralatan seperti itu.Bahkan dengan 
kekuatan Mr.G di level pertama, dia hanya bisa mendapatkan satu 
atau dua set peralatan exoskeleton generasi pertama atau kedua. 


Sekarang, tim yang menyerang mereka memiliki empat belas orang, 
dan masing-masing berada dalam satu set peralatan exoskeleton 
generasi keempat.Meskipun itu tidak biasa, ini bukan waktunya 
untuk mencari tahu di mana Mr.G memperoleh eksoskeleton itu. 


Selain pertempuran.0 tidak terlalu mempedulikan hal-hal lain, 
terutama politik.Yang dia pedulikan adalah kerjasama jangka 
pendeknya dengan Zhang Heng telah membuahkan 
hasil.Pertunjukan yang dilakukan keduanya akhirnya mencapai 
nya, dengan kartu truf Mr.G yang tersembunyi di tingkat kedua 
akhirnya terungkap.Meskipun daya tembak lawan melebihi 
harapannya, tim tanggap darurat juga dilengkapi dengan banyak 
senjata berat di stasiun. 


Tim tanggap darurat memang menghadapi kerugian selama 
serangan pertama, tetapi dia selamat setelah kehilangan beberapa 
petugas polisi federal.Setelah itu, O akhirnya mulai menunjukkan 
kemampuan kepemimpinannya.Dengan empat rekan satu tim dan 
petugas polisi federal yang tersisa, mereka dengan cepat berhasil 
membangun garis pertahanan lagi. 


Dengan kombinasi senjata anti-material dan peluru berdaya ledak 
tinggi, bahkan eksoskeleton tidak dapat menahan kekuatan 
destruktif seperti itu.Segera, seorang penembak jitu di posisi yang 


lebih tinggi menghancurkan sistem tenaga dari kerangka luar.Itu 
meledak beberapa saat kemudian, dengan api menelan pemakainya. 


Namun, para pejuang exoskeleton yang tersisa tidak mundur ketika 
mereka melihat apa yang terjadi pada sekutu mereka, 
mempertahankan formasi serangan mereka sebelumnya seolah-olah 
mereka tidak menderita kerugian apa pun. 


Meskipun mereka jauh kurang efektif daripada tim tanggap darurat, 
mereka memiliki disiplin yang sempurna.Bahkan 0 harus mengakui 
bahwa musuhnya seperti klon yang tidak takut mati. 


0 merasakan tekad yang kuat dari mereka, dan sebagai tiruan, dia 
iri dengan tekad seperti itu. 


Tapi ini tidak mengubah rencana 0 untuk merebut barang dan 
membunuh mereka.Itulah sebabnya tim tanggap darurat ada. 


Ketika tim tanggap darurat berkelahi dengan tim operasi khusus 
Mr.G, sepasang mata memperhatikan mereka. 


Itu adalah Feng Zi. 


Dipercayakan oleh Zhang Heng, dia bergegas ke sini dari 
kediamannya, menghindari pejalan kaki sebanyak mungkin di 
sepanjang jalan.Kemudian, ditambah dengan penyamaran yang 
dibuat Zhang Heng untuknya, dia akhirnya berhasil masuk ke 
sebuah hotel. 


Feng Zi tidak memesan kamar dari meja depan.Sebaliknya, dia 
mencari cara untuk naik ke atap hotel.Dia kemudian mengeluarkan 
sepasang teropong bertenaga tinggi dari tasnya dan mulai 


mengamati targetnya.Feng Zi ingat nasihat Zhang Heng—dia 
memilih titik pengamatan yang jauh dari stasiun sehingga tidak ada 
pihak yang memperhatikannya. 


Setelah Feng Zi menyelesaikan misinya, dia mengirim email ke 
Zhang Heng segera setelah tim operasi khusus muncul.Dia 
kemudian terus memainkan peran sebagai jurnalis perang, 
memperhatikan situasi pertempuran dan mengirimkan berita 
langsung ke Zhang Heng.Namun, setelah pertempuran di kastil 
dimulai, Feng Zi belum menerima balasan dari Zhang Heng. 


Dia selalu percaya pada kekuatan Zhang Heng, tetapi setelah 
menyaksikan pertempuran di stasiun, dia tidak bisa tidak mulai 
khawatir tentang dia.Itu karena yang terakhir menyebabkan cukup 
banyak masalah kali ini.Kedua belah pihak memiliki angkatan 
bersenjata yang kuat, apalagi menggabungkan mereka bersama- 
sama.Mungkin bukan tugas yang mudah untuk mengambil 
makanan dari mulut harimau, bahkan untuk orang seperti Zhang 
Heng. 


Setelah mengamati pertempuran untuk sementara waktu, Feng Zi 
melihat bahwa orang-orang dengan kerangka luar tampaknya 
dalam kondisi yang buruk.Dalam sepuluh menit, mereka kehilangan 
dua orang lagi, hanya menyisakan sebelas orang.Meskipun tim 
tanggap darurat kehilangan lebih banyak orang daripada mereka, 
mereka masih memiliki tenaga yang melimpah, terutama dua 
penembak jitu yang bertengger di atas gedung-gedung 
bertingkat.Mereka adalah penembak jitu yang tangguh sehingga 
lawan mereka tidak berani menjulurkan kepala. 


Setelah melihat itu, Feng Zi menjadi semakin berhati-hati.Dia 
bersembunyi di balik bayangan di balik AC.Setelah beberapa saat, 
tim tanggap darurat perlahan-lahan mendapatkan 
kemenangan.Namun, sepertinya 0 membuat langkah yang 
salah.Tim tanggap darurat hampir menyerang ruang tunggu. 


Jantung Feng Zi berdetak kencang.Dia masih ingat instruksi Zhang 


Heng.Begitu kru Mr.G bergegas ke stasiun, dia harus segera 
menghubunginya.Namun segera, para pejuang exoskeleton dari tim 
operasi khusus dipaksa keluar dari stasiun.Dan kali ini, mereka 
menderita kerugian besar, kehilangan empat rekan mereka.Orang- 
orang yang tersisa segera berhenti berkelahi.Salah satunya 
dilindungi oleh enam prajurit kerangka luar, dan mereka mulai 
mundur dengan tertib. 


O dan timnya akhirnya menunjukkan warna aslinya.Kesalahan 
sebelumnya yang dia buat adalah jebakan yang dia buat untuk 
musuh-musuhnya.Itu digunakan untuk mengelabui musuh yang 
memiliki disiplin yang baik tetapi tidak memiliki pembuat 
keputusan yang baik.Pada akhirnya, itu adalah taktik yang berisiko, 
tetapi itu sukses besar.dia berhasil membunuh empat dari mereka 
dalam satu gerakan. 


Setelah itu, dia tidak memberi tujuh orang yang tersisa kesempatan 
untuk menarik napas.Bersama dengan dua penembak jitu di atap, 
dia melancarkan serangan yang lebih ganas.Mereka terus 
menembakkan senjata mereka ke kerangka luar.Kedengarannya 
seperti simfoni yang terbuat dari besi dan api. 


Segera tiga anggota lagi dari tim operasi khusus tewas oleh 
peluru.Dua dari mereka tewas di tempat, dan exoskeleton musuh 
lainnya lumpuh.Sekutunya ingin menyeretnya pergi, tapi dia 
menolak.Jadi, pada akhirnya, hanya empat anggota tim operasi 
khusus yang bergegas ke mal di seberang stasiun. 


Sebelumnya, profesor telah mengkritik anggota guild yang 
berbicara di atas panggung. Zhang Heng bisa merasakan 
permusuhan di antara kata-katanya. 


“Persekutuan seharusnya ada untuk melayani kebaikan yang lebih 
besar. Seiring waktu berlalu, definisi “guild' berubah. Di guild, 
semua orang seharusnya saling menjaga satu sama lain. Sayangnya, 
ketika anggota tertentu menjadi lebih dan lebih kuat, mereka 
menginginkan lebih dari sekadar saling menjaga satu sama lain. 
Karena ini, beberapa guild menjadi tidak stabil, kontributor 
kekacauan saat ini. Kita semua memiliki pendapat berbeda tentang 
guild. Saat ini, aku senang dengan timku sendiri, dan aku tidak 
tertarik bergabung dengan guild lain. ” 


Setelah mengobrol sebentar, profesor turun ke dek pertama untuk 
bermain kartu, dan Zhang Heng tetap di dek ketiga untuk 
mendengarkan pidato dari guild yang berbeda. Satu setengah jam 
kemudian, semua orang menghentikan apa yang mereka lakukan 
dan berkumpul di ruang dansa. 


Zhang Heng datang dengan perkiraan kasar bahwa ada sekitar 4000 
hingga 5000 orang di sini. Ada lebih dari 500 item yang akan 
dilelang hari ini. Di antara ini adalah 12 barang berharga yang 
mengharuskan penawar untuk menaikkan jumlahnya jika mereka 
ingin menawar barang tersebut. Sedangkan untuk sisa 488 item, 
pemain hanya bisa menawar secara online. Sistem kemudian akan 
menentukan penawar tertinggi. 


Sambil berjalan-jalan, Zhang Heng sekali lagi bertemu dengan Ding 
Si. Sepertinya dia baru saja menyelesaikan suatu kesepakatan 
karena dia tersenyum dari telinga ke telinga. Dia bahkan menyapa 
Zhang Heng terlebih dahulu. 


Dia berbisik, “Menurut rumor yang kudengar barusan, aku 
diberitahu bahwa item game B-grade akan dilelang nanti. Dan ada 
beberapa item game C-grade yang unik juga. ” 


Ch.1006 


Bab 1006: Malam yang Santai 


Feng Zi dapat dengan jelas melihat keempat pria yang mengenakan 
kerangka luar masuk melalui gerbang timur mal dari atap hotel. 
Setelah itu, mereka memecahkan jendela di lantai tiga, keluar dari 
sana, dan mendarat di jalan layang ke utara. Segera, mereka mulai 
berlari secepat yang mereka bisa. 


Berkat peningkatan kuat yang disediakan exoskeleton, mereka 
berlari lebih dari enam puluh kilometer per jam. Apakah itu toko 
serba ada atau gedung apartemen, tidak ada yang bisa 
memperlambat mereka. 


Feng Zi terus mengamati mereka dengan teropong, dan dia bahkan 
tidak berani berkedip, takut dia akan kehilangan mereka. Namun 
meski begitu, targetnya bergerak sangat cepat, dia mungkin akan 
melupakan mereka dalam waktu sekitar tiga menit. 


Dan Zhang Heng tidak pernah memberitahunya apa yang harus 
dilakukan ketika hal seperti ini terjadi. Jadi hal teraman yang bisa 
dia lakukan adalah tetap berada di atap hotel dan mengamati 
empat anggota tim operasi khusus sampai mereka pergi. Setelah itu, 
dia bisa memberi tahu Zhang Heng ke arah mana mereka menuju. 


Namun, Feng Zi ragu-ragu. Pada akhirnya, dia tidak bertahan 
dengan opsi teraman. Sebagai gantinya, dia dengan cepat 
memasukkan teropongnya kembali ke ranselnya dan berlari ke 
bawah di sepanjang tangga darurat ke tempat parkir di sisi hotel 
dan menemukan mobil bersama. Dia menarik pintu, memasuki 
kursi pengemudi, dan dengan cepat memasang sabuk pengaman. 


Dia kemudian menunjuk kamera di dalam mobil dengan tangan 
kanannya. Namun, ketika Feng Zi melihat pergelangan tangannya 
yang telanjang, dia tidak bisa menahan diri untuk tidak bersumpah. 
Semuanya terjadi begitu cepat. Ketika dia buru-buru turun dari 
atap, dia lupa bahwa dia telah menyerahkan gelangnya kepada 
Zhang Heng di pasar malam. Sekarang, dia hanya bisa 
menggunakan komputer genggam yang dia temukan di apartemen 
untuk menghubungi Zhang Heng. Handheld tidak berisi informasi 
ID-nya. Oleh karena itu, tim tanggap darurat tidak akan dapat 
melacaknya. 


Menggunakan mobil bersama tidak mungkin tanpa gelang. Tepat 
ketika keputusasaan melanda Feng Zi, dia melihat kendaraan energi 
baru berwarna merah masuk dan parkir di tempat parkir di 
sebelahnya. Kemudian, seorang pria berpakaian eksekutif 
perusahaan keluar dari sisi pengemudi, berjalan ke ujung lain 
mobil, dan membuka pintu. 


Seorang gadis, cukup muda untuk menjadi putrinya, mengenakan 
setelan kelinci, melangkah keluar dari kursi, meletakkan tangannya 
di tangan pria itu, dan terkikik. 


Detik berikutnya, ekspresi pria itu menegang, dan dia jatuh ke 
tanah. Di belakangnya berdiri seorang wanita Lolita yang membawa 
batu bata. Tertegun selama tiga detik, gadis kelinci itu bertanya, 
“Apakah kamu di sini untuk mencuri pelangganku?” 


“Tidak. Aku di sini untuk merampoknya.” Feng Zi kemudian 
mengeluarkan pistol laser buatan sendiri, mengarahkannya ke gadis 
kelinci, dan memerintahkan, “Pindahkan dia ke kursi penumpang.” 


Masih belum sepenuhnya memahami situasinya, gadis kelinci itu 
berdiri tak bergerak. 


Jadi, saat berikutnya, Feng Zi menekan pelatuk tanpa ragu-ragu, 
membakar salah satu telinga kelinci. Ketakutan sampai ke tulang, 


dia buru-buru melepas tutup kepala, membungkuk, dan 
menggunakan seluruh kekuatannya untuk membawa pria itu ke 
dalam mobil. 


Pada saat yang sama, Feng Zi, yang berpacu dengan waktu di sisi 
lain, sudah berada di kursi pengemudi, membuka gelang dengan 
jari pria itu. Dia kemudian menyalakan mobil dengan gelang itu. 
Kemudian, berkata kepada gadis kelinci di sampingnya, “Dia 
memiliki sesuatu untuk dilakukan malam ini. Aku takut dia tidak 
bisa bersenang-senang denganmu. Meskipun ini force majeure, 
Anda sebaiknya mengembalikan setengah dari uang yang dia 
bayarkan kepada Anda. Meskipun transaksi tidak dapat 
diselesaikan, Anda tetap menghormati kesepakatan dengan bersikap 
jujur. Selain itu, Anda tidak diperbolehkan melakukan diskriminasi 
terhadap Lolita. Kami berdua tidak berada di bidang pekerjaan 
yang sama!” 


Setelah Feng Zi menginjak gas, mobil itu melaju mundur dan 
hampir menabrak mobil lain di belakangnya. Untungnya, Feng Zi 
cukup cepat untuk mengambil kemudi untuk mengarahkan mobil 
pergi. Tetap saja, dia secara tidak sengaja menabrak mobil lain 
ketika dia mengemudi menuju pintu keluar. 


Setelah penundaan yang begitu lama, Feng Zi benar-benar 
kehilangan jejak empat anggota tim operasi khusus. Untungnya, dia 
tidak berniat mengikuti mereka. Zhang Heng telah 
memperingatkannya lebih dari sekali tentang hal itu. Dua kelompok 
kekuatan yang dia amati malam ini adalah orang-orang yang sangat 
berbahaya. Dia juga menyaksikan pertempuran sengit yang terjadi 
di hadapannya. 


Apakah itu tim operasi khusus atau tim tanggap darurat, Feng Zi 
selalu memastikan untuk menjaga jarak aman. Dan dia tidak 
berniat melakukan sebaliknya. Oleh karena itu, dia akan mengikuti 
mobil polisi. 


Situasi saat ini adalah empat anggota pasukan operasi khusus 


melarikan diri dari tim tanggap darurat. Kecuali satu anggota tim 
respons yang terluka dalam pertempuran sebelumnya, tim memiliki 
empat anggota yang mengejar mereka. Polisi federal tidak 
bertindak secepat itu, tetapi dengan keunggulan 0, mereka tidak 
khawatir bahwa mereka akan kehilangan target. 


Adapun Feng Zi, dia mengikuti mobil polisi terakhir, mengemudi 
dengan hati-hati. 


Karena dia takut ketahuan, Feng Zi tidak berani terlalu dekat. 
Untungnya, suar mobil patroli berkedip, yang membuatnya cukup 
mencolok di jalan. 


Feng Zi merasakan darah petualang di nadinya mendidih. 
Memegang kemudi dengan satu tangan, dan menarik pria itu 
dengan tangan lainnya, dia mengkonfirmasi otoritas pemilik 
melalui pemindaian iris dan berbagi posisi real-time mobil dengan 
Zhang Heng. 


Setelah melakukan semua itu, Feng Zi merasa tubuhnya memanas, 
jadi dia melepas bodysuit bagian atasnya dan melemparkannya ke 
luar jendela. Ketika dia berbalik, dia melihat pria yang dia pingsan 
tadi menatapnya. Keduanya saling memandang selama beberapa 
detik, dan pria itu bertanya dengan ragu. “Kenapa kamu berubah? 
Dan kita sudah di hotel? Kenapa kamu mengendarai mobilku?” 


“Maaf. Mobil Anda telah diminta oleh saya. ” Feng Zi mengedipkan 
mata padanya dan tersenyum cemberut, “dan malam 
menyenangkanmu juga telah dibatalkan.” 


Feng Zi kemudian menendang dagu pria itu. Khawatir bahwa satu 
tendangan tidak akan cukup, dia menendangnya dua kali lagi. Pada 
akhirnya, yang terakhir pingsan lagi. 


Ketika Feng Zi mengalihkan pandangannya ke depan lagi, dia 


menyadari bahwa mobil polisi tidak bisa ditemukan. Sambil 
mengerutkan kening, dia menginjak pedal gas lagi, mencoba maju 
untuk melihat apa yang terjadi. 


Jika Zhang Heng ada di sini, dia pasti akan mengingatkan Feng Zi 
bahwa hal seperti itu terjadi karena musuh ingin tahu apakah 
mereka sedang diikuti. Sayangnya, Feng Zi hanyalah seorang 
pekerja bengkel. Dia tidak akan tahu tentang hal-hal seperti itu. 


Ketika dia mempercepat, dia tiba-tiba melihat dua mobil polisi di 
kaca spionnya. Mereka tiba-tiba muncul dari belakang truk besar 
dengan lampu dimatikan, bergegas ke arahnya dari kiri dan kanan. 


Bab 1006: Malam yang Santai 


Feng Zi dapat dengan jelas melihat keempat pria yang mengenakan 
kerangka luar masuk melalui gerbang timur mal dari atap 
hotel.Setelah itu, mereka memecahkan jendela di lantai tiga, keluar 
dari sana, dan mendarat di jalan layang ke utara.Segera, mereka 
mulai berlari secepat yang mereka bisa. 


Berkat peningkatan kuat yang disediakan exoskeleton, mereka 
berlari lebih dari enam puluh kilometer per jam.Apakah itu toko 
serba ada atau gedung apartemen, tidak ada yang bisa 
memperlambat mereka. 


Feng Zi terus mengamati mereka dengan teropong, dan dia bahkan 
tidak berani berkedip, takut dia akan kehilangan mereka.Namun 
meski begitu, targetnya bergerak sangat cepat, dia mungkin akan 
melupakan mereka dalam waktu sekitar tiga menit. 


Dan Zhang Heng tidak pernah memberitahunya apa yang harus 
dilakukan ketika hal seperti ini terjadi.Jadi hal teraman yang bisa 
dia lakukan adalah tetap berada di atap hotel dan mengamati 
empat anggota tim operasi khusus sampai mereka pergi.Setelah itu, 


dia bisa memberi tahu Zhang Heng ke arah mana mereka menuju. 


Namun, Feng Zi ragu-ragu.Pada akhirnya, dia tidak bertahan 
dengan opsi teraman.Sebagai gantinya, dia dengan cepat 
memasukkan teropongnya kembali ke ranselnya dan berlari ke 
bawah di sepanjang tangga darurat ke tempat parkir di sisi hotel 
dan menemukan mobil bersama.Dia menarik pintu, memasuki kursi 
pengemudi, dan dengan cepat memasang sabuk pengaman. 


Dia kemudian menunjuk kamera di dalam mobil dengan tangan 
kanannya.Namun, ketika Feng Zi melihat pergelangan tangannya 
yang telanjang, dia tidak bisa menahan diri untuk tidak 
bersumpah.Semuanya terjadi begitu cepat.Ketika dia buru-buru 
turun dari atap, dia lupa bahwa dia telah menyerahkan gelangnya 
kepada Zhang Heng di pasar malam.Sekarang, dia hanya bisa 
menggunakan komputer genggam yang dia temukan di apartemen 
untuk menghubungi Zhang Heng.Handheld tidak berisi informasi 
ID-nya.Oleh karena itu, tim tanggap darurat tidak akan dapat 
melacaknya. 


Menggunakan mobil bersama tidak mungkin tanpa gelang.Tepat 
ketika keputusasaan melanda Feng Zi, dia melihat kendaraan energi 
baru berwarna merah masuk dan parkir di tempat parkir di 
sebelahnya.Kemudian, seorang pria berpakaian eksekutif 
perusahaan keluar dari sisi pengemudi, berjalan ke ujung lain 
mobil, dan membuka pintu. 


Seorang gadis, cukup muda untuk menjadi putrinya, mengenakan 
setelan kelinci, melangkah keluar dari kursi, meletakkan tangannya 
di tangan pria itu, dan terkikik. 


Detik berikutnya, ekspresi pria itu menegang, dan dia jatuh ke 
tanah.Di belakangnya berdiri seorang wanita Lolita yang membawa 
batu bata.Tertegun selama tiga detik, gadis kelinci itu bertanya, 
“Apakah kamu di sini untuk mencuri pelangganku?” 


“Tidak.Aku di sini untuk merampoknya.” Feng Zi kemudian 
mengeluarkan pistol laser buatan sendiri, mengarahkannya ke gadis 
kelinci, dan memerintahkan, “Pindahkan dia ke kursi penumpang.” 


Masih belum sepenuhnya memahami situasinya, gadis kelinci itu 
berdiri tak bergerak. 


Jadi, saat berikutnya, Feng Zi menekan pelatuk tanpa ragu-ragu, 
membakar salah satu telinga kelinci.Ketakutan sampai ke tulang, 
dia buru-buru melepas tutup kepala, membungkuk, dan 
menggunakan seluruh kekuatannya untuk membawa pria itu ke 
dalam mobil. 


Pada saat yang sama, Feng Zi, yang berpacu dengan waktu di sisi 
lain, sudah berada di kursi pengemudi, membuka gelang dengan 
jari pria itu.Dia kemudian menyalakan mobil dengan gelang 
itu.Kemudian, berkata kepada gadis kelinci di sampingnya, “Dia 
memiliki sesuatu untuk dilakukan malam ini.Aku takut dia tidak 
bisa bersenang-senang denganmu.Meskipun ini force majeure, Anda 
sebaiknya mengembalikan setengah dari uang yang dia bayarkan 
kepada Anda.Meskipun transaksi tidak dapat diselesaikan, Anda 
tetap menghormati kesepakatan dengan bersikap jujur.Selain itu, 
Anda tidak diperbolehkan melakukan diskriminasi terhadap 
Lolita.Kami berdua tidak berada di bidang pekerjaan yang sama!” 


Setelah Feng Zi menginjak gas, mobil itu melaju mundur dan 
hampir menabrak mobil lain di belakangnya.Untungnya, Feng Zi 
cukup cepat untuk mengambil kemudi untuk mengarahkan mobil 
pergi.Tetap saja, dia secara tidak sengaja menabrak mobil lain 
ketika dia mengemudi menuju pintu keluar. 


Setelah penundaan yang begitu lama, Feng Zi benar-benar 
kehilangan jejak empat anggota tim operasi khusus.Untungnya, dia 
tidak berniat mengikuti mereka.Zhang Heng telah 
memperingatkannya lebih dari sekali tentang hal itu.Dua kelompok 
kekuatan yang dia amati malam ini adalah orang-orang yang sangat 
berbahaya.Dia juga menyaksikan pertempuran sengit yang terjadi 


di hadapannya. 


Apakah itu tim operasi khusus atau tim tanggap darurat, Feng Zi 
selalu memastikan untuk menjaga jarak aman.Dan dia tidak berniat 
melakukan sebaliknya.Oleh karena itu, dia akan mengikuti mobil 
polisi. 


Situasi saat ini adalah empat anggota pasukan operasi khusus 
melarikan diri dari tim tanggap darurat.Kecuali satu anggota tim 
respons yang terluka dalam pertempuran sebelumnya, tim memiliki 
empat anggota yang mengejar mereka.Polisi federal tidak bertindak 
secepat itu, tetapi dengan keunggulan 0, mereka tidak khawatir 
bahwa mereka akan kehilangan target. 


Adapun Feng Zi, dia mengikuti mobil polisi terakhir, mengemudi 
dengan hati-hati. 


Karena dia takut ketahuan, Feng Zi tidak berani terlalu 
dekat.Untungnya, suar mobil patroli berkedip, yang membuatnya 
cukup mencolok di jalan. 


Feng Zi merasakan darah petualang di nadinya 
mendidih.Memegang kemudi dengan satu tangan, dan menarik pria 
itu dengan tangan lainnya, dia mengkonfirmasi otoritas pemilik 
melalui pemindaian iris dan berbagi posisi real-time mobil dengan 
Zhang Heng. 


Setelah melakukan semua itu, Feng Zi merasa tubuhnya memanas, 
jadi dia melepas bodysuit bagian atasnya dan melemparkannya ke 
luar jendela.Ketika dia berbalik, dia melihat pria yang dia pingsan 
tadi menatapnya.Keduanya saling memandang selama beberapa 
detik, dan pria itu bertanya dengan ragu. “Kenapa kamu berubah? 
Dan kita sudah di hotel? Kenapa kamu mengendarai mobilku?” 


“Maaf.Mobil Anda telah diminta oleh saya.” Feng Zi mengedipkan 


mata padanya dan tersenyum cemberut, “dan malam 
menyenangkanmu juga telah dibatalkan.” 


Feng Zi kemudian menendang dagu pria itu.Khawatir bahwa satu 
tendangan tidak akan cukup, dia menendangnya dua kali lagi.Pada 
akhirnya, yang terakhir pingsan lagi. 


Ketika Feng Zi mengalihkan pandangannya ke depan lagi, dia 
menyadari bahwa mobil polisi tidak bisa ditemukan.Sambil 
mengerutkan kening, dia menginjak pedal gas lagi, mencoba maju 
untuk melihat apa yang terjadi. 


Jika Zhang Heng ada di sini, dia pasti akan mengingatkan Feng Zi 
bahwa hal seperti itu terjadi karena musuh ingin tahu apakah 
mereka sedang diikuti.Sayangnya, Feng Zi hanyalah seorang 
pekerja bengkel.Dia tidak akan tahu tentang hal-hal seperti itu. 


Ketika dia mempercepat, dia tiba-tiba melihat dua mobil polisi di 
kaca spionnya.Mereka tiba-tiba muncul dari belakang truk besar 
dengan lampu dimatikan, bergegas ke arahnya dari kiri dan kanan. 


Ch.1007 


Bab 1007: Rem 


Ini adalah pertama kalinya Feng Zi menghadapi situasi seperti itu. 
Karena dia tertangkap basah, dia hanya bisa membanting pedal gas 
dengan keras, mencoba menyingkirkan dua mobil polisi di 
belakangnya. Namun, ketika petugas polisi melihatnya 
mempercepat, mereka juga mengejarnya. Perlahan, jarak antara 
keduanya semakin dekat. 


Kecemasan dan ketakutan menumpuk di hati Feng Zi ketika dia 
melihat mobil polisi semakin dekat. Segera, dia berusaha 
menyingkirkan mereka dengan berpindah jalur. Namun, beberapa 
upaya kemudian, dia hampir menabrak mobil yang melaju dan 
menyebabkan kecelakaan. Sayangnya, semua manuver berbahaya 
itu gagal meningkatkan jarak antara dia dan petugas polisi. Sedetik 
kemudian, kedua mobil polisi itu hampir menyentuh lampu 
belakangnya. 


Salah satu polisi mulai meneriakkan Feng Zi melalui pengeras 
suara, memerintahkannya untuk memperlambat dan berhenti di sisi 
jalan. Wanita itu, bagaimanapun, tampaknya tidak punya niat 
untuk menyerah. Kemudian, dia tiba-tiba teringat trik yang dia lihat 
di film. Dia akan membelok dengan keras dan menabrak salah satu 
mobil patroli. Namun, ketika dia mengertakkan gigi dan siap untuk 
menggigit peluru, komputer genggam mengingatkannya bahwa ada 
permintaan panggilan. 


Feng Zi kemudian menghubungkan komputer ke speaker mobil, dan 
suara Zhang Heng terdengar. 


“Lanjutkan. Jangan khawatir tentang orang-orang di belakangmu.” 


“Apakah item game B-grade langka?” 


“Tentu saja! Ada kurang dari 200 item game kelas B dalam seluruh 
lingkaran pemain saat ini. Sebagian besar pemain yang saya tahu 
tidak akan pernah menjual ini. Jika saya tidak salah, itu adalah 
barang kelas B yang membuat semua orang kaget tahun lalu! ” 


Ding Si sangat senang saat dia menggambarkan item game. Sebagai 
seorang pengusaha, ia selalu tergila-gila dengan benda-benda yang 
memiliki nilai ekstrem. 


“Dreamland of Death! Ini adalah item yang dapat digunakan untuk 
mengutuk orang lain, ”seru Ding Si. ” 


Semua orang takut akan hal ini beberapa bulan yang lalu. Itu bisa 
membunuh seseorang dalam tidurnya ketika mereka bermimpi. 
Cara untuk memicu item ini tidak diketahui. Bagaimana kutukan 
itu diangkat juga tidak diketahui. Beberapa elit di pangkalan 
pemain telah dikutuk. Pemimpin guild dari Silver Wing adalah 
pemilik item game A-grade dan berhasil selamat dari kutukan. Pada 
akhirnya, beberapa guild harus bekerja sama untuk menghilangkan 
pemilik item sebelumnya. Karena hanya ada satu, telah diputuskan 
bahwa mereka akan melelang. ” 


“Pada dasarnya mustahil bagi siapa pun untuk menawar. Para 
pemimpin guild yang kuat ini tidak akan pernah membiarkan benda 
sekuat itu mendarat di tangan orang asing yang tidak dikenal. Saya 
cukup yakin bahwa salah satu guild akhirnya akan 
mendapatkannya, dan, sisanya akan mengambil poin permainan 
sebagai gantinya. Bagaimanapun, kekuatan finansial mereka tak 
tertandingi di antara semua guild dan pemain, ”lanjutnya. 


Sementara mereka berbicara, pelelangan akhirnya dimulai. 


Lelang adalah lelaki berusia 60 tahun yang terlihat sangat serius. 


Untuk beberapa alasan, setelah mendengar nada tenang Zhang 
Heng, kecemasan Feng Zi mulai menghilang perlahan, tangannya 
tidak lagi gemetar saat memegang kemudi. Dia kemudian bertanya 
dengan gembira, “Apakah kamu dekat? Apakah kamu berhasil 
menyingkirkan semua musuh di taman hiburan?” 


“Ya. ” 


“Apakah Anda menerima pesan yang saya kirimkan kepada Anda? 
Kelompok yang menyerang stasiun sebelumnya hanya memiliki 
empat anggota sekarang. Sisanya sudah mati. Saya pikir mereka 
seharusnya tidak jauh di depan. ” 


“Saya melihatnya. Mari kita singkirkan petugas polisi ini terlebih 
dahulu. 


“Terima kasih telah mengawasi situasi di sini,” tambah Zhang Heng 
setelah jeda. 


“Sama sama. Saya sebenarnya tidak banyak membantu. Yang saya 
lakukan hanyalah memberi tahu Anda tentang situasi dari waktu ke 
waktu. ” 


“Tidak. Anda benar-benar banyak membantu malam ini, "kata 
Zhang Heng. 


Kali ini, Zhang Heng merasakan banyak ketidaknyamanan yang 
disebabkan oleh kurangnya rekan setimnya. Untungnya, beberapa 
orang bersedia membantunya di penjara bawah tanah ini. Selain 
Pak Tua Geng dan Nona F, dia cukup beruntung bertemu Feng Zi di 
bar malam ini. Tentu saja, dia mungkin bisa mendapatkan encoder 
memori sendirian, tetapi melakukannya sendiri tidak diragukan lagi 
jauh lebih sulit. Dan Zhang Heng mungkin harus bertaruh pada 
keberuntungannya. 


Ketika keduanya berbicara, kedua mobil polisi itu sudah mengapit 
mobil Feng Zi. Seorang polisi dengan pistol mencoba memaksa Feng 
Zi menghentikan mobilnya. Pada saat berikutnya, ketiga mobil itu 
meluncur berdampingan ke terowongan bawah tanah di depan 
mereka. 


Penglihatan Feng Zi untuk sementara dinonaktifkan karena 
perubahan kecerahan yang tiba-tiba. Setelah itu, dia mendengar 
serangkaian suara tembakan, dan sesuatu mengenai mobilnya. 
Syukurlah dia berhasil menjaga tangannya tetap stabil di kemudi. 
Ketika dia melihat ke belakang, dia melihat salah satu mobil polisi 
melambat dengan tiba-tiba. Tampaknya seseorang telah menembak 
bannya, menyebabkan petugas kehilangan kendali dan menabrak 
mobilnya. 


Setelah itu, Feng Zi melihat mobil polisi lain yang belum pernah dia 
lihat sebelumnya melaju kencang dari belakang. Hatinya 
tenggelam, tapi kemudian dia mendengar suara Zhang Heng lagi. 


“Injak rem.” 


Tanpa ragu-ragu, Feng Zi menginjak rem tanpa ragu-ragu, secara 
drastis memperlambat kecepatan mobil energi baru berwarna 
merah itu. Di bawah pengaruh inersia, dia terlempar ke depan 
dengan keras. Untungnya, sabuk pengaman mencegahnya dari 
cedera. 


Di sisi lain, pria di kursi co-pilot tidak berakhir dengan baik. Dia 
terlempar dari tempat duduknya, kepalanya membentur kaca 
depan. Feng Zi bisa merasakan sakit hanya dengan melihatnya. 
Mobil polisi di sampingnya tidak menyangka dia akan berhenti tiba- 
tiba. Awalnya, petugas polisi itu ingin berhenti di depan mobil Feng 
Zi. Dia kemudian melihat sebuah mobil polisi keluar entah dari 
mana dan mendekati mereka. 


Zhang Heng berbelok ke kanan tanpa peringatan apapun. Petugas, 


di sisi lain, melihat banyak ruang di sisi kanannya. Menanggapi 
refleksnya, dia tanpa sadar membelok ke kanan untuk menghindari 
mobil polisi yang ingin menabraknya. Sayangnya, dia gagal 
menyadari rintangan yang menghalanginya, mengemudi tepat ke 
zona parkir darurat dan menabrak balok beton di depannya. 


Sekarang, kedua mobil polisi itu telah berhenti mengejar Feng Zi. 


Setelah keluar dari terowongan, Zhang Heng menemukan tempat 
untuk memarkir mobil dan menunggu Feng Zi keluar dari 
kendaraan. Kemudian yang terakhir meninggalkan mobil energi 
baru merah dan memasuki kursi co-pilot mobil Zhang Heng. Begitu 
Feng Zi masuk ke mobil, dia melihat berbagai macam senjata. 


“Apakah kamu baru saja merampok gudang senjata?” dia hanya 
bisa bergumam. 


“Tidak, mereka membawa ini ke sini.” 


Zhang Heng membunuh tiga anggota tanggap darurat dan dua tim 
polisi federal selama pertempuran di taman hiburan itu. Dia 
akhirnya memecahkan masalah kekurangan senjata dan amunisi di 
tingkat kedua. Selain itu, mobil polisi biasanya diisi dengan banyak 
senjata. Dia juga berhasil mengumpulkan beberapa peralatan yang 
berguna dari mayat No.3, No.8, dan No.2. 


Begitu Feng Zi masuk ke dalam mobil, Zhang Heng memberinya 
rompi antipeluru baru, yang bisa menahan putaran senapan sniper. 
Memakainya setara dengan mendapatkan kehidupan ekstra. 


Setelah itu, Zhang Heng menginjak pedal gas lagi dan bergerak 
maju. 


Sementara itu, Feng Zi mengenakan rompi antipeluru. Dia tidak 
bisa membantu tetapi mulai merasa khawatir. Mengikuti mobil 


polisi di depannya sebelumnya sama dengan mengetahui 
keberadaan tim operasi khusus. Karena kedua mobil polisi telah 
dihentikan, Zhang Heng dan Feng Zi benar-benar kehilangan target 
untuk saat ini. 


Feng Zi memandang Zhang Heng dan melihat betapa tenangnya 
dia. Dia tampak benar-benar tidak peduli tentang masalah ini. 
Sebelum dia sempat bertanya, alat komunikasi di dalam mobil 
menjawab pertanyaannya. 


“Targetnya menabrak Four Continents Hotel. Semua orang yang 
bertanggung jawab, minta bantuan untuk memblokir semua pintu 
masuk dan keluar hotel! ” 


“Roger!” 


“10-41” 


Setelah petugas polisi selesai berbicara, mobil menjadi sunyi 
kembali. Zhang Heng kemudian menjelaskan, “Tim tanggap darurat 
telah melakukan pekerjaan yang baik untuk mengamankan saluran 
komunikasi mereka. Namun, mereka bekerja sama dengan 
kepolisian kali ini. Oleh karena itu, mereka harus menggunakan 
saluran yang sama untuk operasi ini. Dengan kata lain, mereka 
pasti akan membagikan beberapa informasi penting.” 


“Kenapa kamu terlihat seperti kamu tahu segalanya?” Feng Zi telah 
memasang ekspresi yang kaya. “Saya melihat Anda memiliki 
keterampilan mengemudi yang cukup kompeten.” 


“Yah, kamu baru saja akan mengalami keterampilan itu.” Setelah 
Zhang Heng mendapatkan alamat tujuan, dia mengingatkan Feng Zi 
untuk mengencangkan sabuk pengamannya. Kemudian, dia 


menginjak pedal gas sekeras yang dia bisa, menyebabkan Feng Zi 
merasa seperti sedang naik roket. Inersia yang kuat menjepitnya 
dengan kuat di kursinya. 


Angka-angka pada speedometer mulai meningkat pesat. Saat 
berikutnya, Feng Zi mulai bertanya-tanya apakah mobil itu terbang. 
Dia berpegangan pada pegangan samping untuk kehidupan 
tersayang. 


Bab 1007: Rem 


Ini adalah pertama kalinya Feng Zi menghadapi situasi seperti 
itu.Karena dia tertangkap basah, dia hanya bisa membanting pedal 
gas dengan keras, mencoba menyingkirkan dua mobil polisi di 
belakangnya.Namun, ketika petugas polisi melihatnya 
mempercepat, mereka juga mengejarnya.Perlahan, jarak antara 
keduanya semakin dekat. 


Kecemasan dan ketakutan menumpuk di hati Feng Zi ketika dia 
melihat mobil polisi semakin dekat.Segera, dia berusaha 
menyingkirkan mereka dengan berpindah jalur.Namun, beberapa 
upaya kemudian, dia hampir menabrak mobil yang melaju dan 
menyebabkan kecelakaan.Sayangnya, semua manuver berbahaya 
itu gagal meningkatkan jarak antara dia dan petugas polisi.Sedetik 
kemudian, kedua mobil polisi itu hampir menyentuh lampu 
belakangnya. 


Salah satu polisi mulai meneriakkan Feng Zi melalui pengeras 
suara, memerintahkannya untuk memperlambat dan berhenti di sisi 
jalan.Wanita itu, bagaimanapun, tampaknya tidak punya niat untuk 
menyerah.Kemudian, dia tiba-tiba teringat trik yang dia lihat di 
film.Dia akan membelok dengan keras dan menabrak salah satu 
mobil patroli.Namun, ketika dia mengertakkan gigi dan siap untuk 
menggigit peluru, komputer genggam mengingatkannya bahwa ada 
permintaan panggilan. 


Feng Zi kemudian menghubungkan komputer ke speaker mobil, dan 
suara Zhang Heng terdengar. 


“Lanjutkan.Jangan khawatir tentang orang-orang di belakangmu.” 


Untuk beberapa alasan, setelah mendengar nada tenang Zhang 
Heng, kecemasan Feng Zi mulai menghilang perlahan, tangannya 
tidak lagi gemetar saat memegang kemudi.Dia kemudian bertanya 
dengan gembira, “Apakah kamu dekat? Apakah kamu berhasil 
menyingkirkan semua musuh di taman hiburan?” 


“Ya. ” 


“Apakah Anda menerima pesan yang saya kirimkan kepada Anda? 
Kelompok yang menyerang stasiun sebelumnya hanya memiliki 
empat anggota sekarang.Sisanya sudah mati.Saya pikir mereka 
seharusnya tidak jauh di depan.” 


“Saya melihatnya.Mari kita singkirkan petugas polisi ini terlebih 
dahulu. 


“Terima kasih telah mengawasi situasi di sini,” tambah Zhang Heng 
setelah jeda. 


“Sama sama.Saya sebenarnya tidak banyak membantu.Yang saya 
lakukan hanyalah memberi tahu Anda tentang situasi dari waktu ke 
waktu.” 


“Tidak.Anda benar-benar banyak membantu malam ini, "kata 
Zhang Heng. 


Kali ini, Zhang Heng merasakan banyak ketidaknyamanan yang 
disebabkan oleh kurangnya rekan setimnya.Untungnya, beberapa 
orang bersedia membantunya di penjara bawah tanah ini.Selain Pak 


Tua Geng dan Nona F, dia cukup beruntung bertemu Feng Zi di bar 
malam ini.Tentu saja, dia mungkin bisa mendapatkan encoder 
memori sendirian, tetapi melakukannya sendiri tidak diragukan lagi 
jauh lebih sulit.Dan Zhang Heng mungkin harus bertaruh pada 
keberuntungannya. 


Ketika keduanya berbicara, kedua mobil polisi itu sudah mengapit 
mobil Feng Zi.Seorang polisi dengan pistol mencoba memaksa Feng 
Zi menghentikan mobilnya.Pada saat berikutnya, ketiga mobil itu 
meluncur berdampingan ke terowongan bawah tanah di depan 
mereka. 


Penglihatan Feng Zi untuk sementara dinonaktifkan karena 
perubahan kecerahan yang tiba-tiba.Setelah itu, dia mendengar 
serangkaian suara tembakan, dan sesuatu mengenai 
mobilnya.Syukurlah dia berhasil menjaga tangannya tetap stabil di 
kemudi.Ketika dia melihat ke belakang, dia melihat salah satu 
mobil polisi melambat dengan tiba-tiba.Tampaknya seseorang telah 
menembak bannya, menyebabkan petugas kehilangan kendali dan 
menabrak mobilnya. 


Setelah itu, Feng Zi melihat mobil polisi lain yang belum pernah dia 
lihat sebelumnya melaju kencang dari belakang.Hatinya tenggelam, 
tapi kemudian dia mendengar suara Zhang Heng lagi. 


“Injak rem.” 


Tanpa ragu-ragu, Feng Zi menginjak rem tanpa ragu-ragu, secara 
drastis memperlambat kecepatan mobil energi baru berwarna 
merah itu.Di bawah pengaruh inersia, dia terlempar ke depan 
dengan keras.Untungnya, sabuk pengaman mencegahnya dari 
cedera. 


Di sisi lain, pria di kursi co-pilot tidak berakhir dengan baik.Dia 
terlempar dari tempat duduknya, kepalanya membentur kaca 
depan.Feng Zi bisa merasakan sakit hanya dengan melihatnya.Mobil 


polisi di sampingnya tidak menyangka dia akan berhenti tiba- 
tiba.Awalnya, petugas polisi itu ingin berhenti di depan mobil Feng 
Zi.Dia kemudian melihat sebuah mobil polisi keluar entah dari 
mana dan mendekati mereka. 


Zhang Heng berbelok ke kanan tanpa peringatan apapun.Petugas, di 
sisi lain, melihat banyak ruang di sisi kanannya.Menanggapi 
refleksnya, dia tanpa sadar membelok ke kanan untuk menghindari 
mobil polisi yang ingin menabraknya.Sayangnya, dia gagal 
menyadari rintangan yang menghalanginya, mengemudi tepat ke 
zona parkir darurat dan menabrak balok beton di depannya. 


Sekarang, kedua mobil polisi itu telah berhenti mengejar Feng Zi. 


Setelah keluar dari terowongan, Zhang Heng menemukan tempat 
untuk memarkir mobil dan menunggu Feng Zi keluar dari 
kendaraan.Kemudian yang terakhir meninggalkan mobil energi 
baru merah dan memasuki kursi co-pilot mobil Zhang Heng.Begitu 
Feng Zi masuk ke mobil, dia melihat berbagai macam senjata. 


“Apakah kamu baru saja merampok gudang senjata?” dia hanya 
bisa bergumam. 


“Tidak, mereka membawa ini ke sini.” 


Zhang Heng membunuh tiga anggota tanggap darurat dan dua tim 
polisi federal selama pertempuran di taman hiburan itu.Dia 
akhirnya memecahkan masalah kekurangan senjata dan amunisi di 
tingkat kedua.Selain itu, mobil polisi biasanya diisi dengan banyak 
senjata.Dia juga berhasil mengumpulkan beberapa peralatan yang 
berguna dari mayat No.3, No.8, dan No.2. 


Begitu Feng Zi masuk ke dalam mobil, Zhang Heng memberinya 
rompi antipeluru baru, yang bisa menahan putaran senapan 
sniper.Memakainya setara dengan mendapatkan kehidupan ekstra. 


Setelah itu, Zhang Heng menginjak pedal gas lagi dan bergerak 
maju. 


Sementara itu, Feng Zi mengenakan rompi antipeluru.Dia tidak bisa 
membantu tetapi mulai merasa khawatir.Mengikuti mobil polisi di 
depannya sebelumnya sama dengan mengetahui keberadaan tim 
operasi khusus.Karena kedua mobil polisi telah dihentikan, Zhang 
Heng dan Feng Zi benar-benar kehilangan target untuk saat ini. 


Feng Zi memandang Zhang Heng dan melihat betapa tenangnya 
dia.Dia tampak benar-benar tidak peduli tentang masalah 
ini.Sebelum dia sempat bertanya, alat komunikasi di dalam mobil 
menjawab pertanyaannya. 


“Targetnya menabrak Four Continents Hotel.Semua orang yang 
bertanggung jawab, minta bantuan untuk memblokir semua pintu 
masuk dan keluar hotel! ” 


“Roger!” 


“10-41” 


Setelah petugas polisi selesai berbicara, mobil menjadi sunyi 
kembali.Zhang Heng kemudian menjelaskan, “Tim tanggap darurat 
telah melakukan pekerjaan yang baik untuk mengamankan saluran 
komunikasi mereka.Namun, mereka bekerja sama dengan 
kepolisian kali ini.Oleh karena itu, mereka harus menggunakan 
saluran yang sama untuk operasi ini.Dengan kata lain, mereka pasti 
akan membagikan beberapa informasi penting.” 


“Kenapa kamu terlihat seperti kamu tahu segalanya?” Feng Zi telah 
memasang ekspresi yang kaya. “Saya melihat Anda memiliki 


keterampilan mengemudi yang cukup kompeten.” 


“Yah, kamu baru saja akan mengalami keterampilan itu.” Setelah 
Zhang Heng mendapatkan alamat tujuan, dia mengingatkan Feng Zi 
untuk mengencangkan sabuk pengamannya.Kemudian, dia 
menginjak pedal gas sekeras yang dia bisa, menyebabkan Feng Zi 
merasa seperti sedang naik roket.Inersia yang kuat menjepitnya 
dengan kuat di kursinya. 


Angka-angka pada speedometer mulai meningkat pesat.Saat 
berikutnya, Feng Zi mulai bertanya-tanya apakah mobil itu 
terbang.Dia berpegangan pada pegangan samping untuk kehidupan 
tersayang. 


Kerutan di wajahnya menyerupai kulit pohon tua. Dia tidak punya 
niat untuk menyembunyikan wajahnya. Sama seperti wanita 
bartender, dia harus menjadi salah satu karyawan komite juga. 


Dia menunggu sampai semua orang duduk sebelum menyampaikan 
pidato sambutan selama lima menit. Kemudian, dia 
memperkenalkan barang pertama yang akan dilelang. 


“Escape Dagger. Kelas-C. Ini dapat digunakan untuk berteleportasi 
di area kecil. Penggunaan yang tersisa: 3. Anda dapat memeriksa 
deskripsinya setelah Anda menawar item tersebut. Tawaran awal 
adalah 1.200 poin game. Setiap tawaran tambahan dikenai 50 poin 
game. Penawaran berakhir ketika palu jatuh tiga kali. Mari kita 
mulai.” 


“Sial. Itu barang bagus! ” kata Ding Si. 


“Apakah kamu akan menawar untuk itu?” 


“Ini barang bagus. Item yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kelangsungan hidup dalam game biasanya sangat mahal! Saya di 
sini untuk mencari harta karun untuk Fu Lou. Ini bukan untuk 
diriku sendiri. Item yang undervalued adalah target saya malam ini, 
”jawab Ding Si yang bersemangat sambil menyalakan tabletnya. 


Bab 90 


“Setiap orang memiliki kekuatan mereka yang terbatas.Kita semua 
berasal dari keadaan yang berbeda, dan kita memiliki keahlian 
yang berbeda pula.Beberapa orang suka menggunakan tinju mereka 
untuk menyelesaikan masalah mereka.Beberapa lebih suka 
menggunakan otak mereka untuk mengatasi kesulitan 
mereka.Membentuk tim dengan orang lain akan memungkinkan 
Anda untuk mengatasi kelemahan Anda! Bagaimanapun, kita bukan 
manusia super.Panel karakter Anda juga harus mengingatkan Anda 


Ch.1008 


Bab 1008: Medan Pertempuran Terakhir 


O melihat empat anggota tim operasi khusus bergegas ke hotel di 
depannya. 


Begitu mereka memasuki hotel, 0 meminta anak buahnya untuk 
menyegel gedung. Dia kemudian memberi tahu polisi federal untuk 
mengatur perimeter di sekitar hotel. 


Namun, dibandingkan dengan polisi biasa itu, O masih lebih 
percaya pada timnya sendiri. Ada tiga anggota tim tanggap darurat 
yang tersisa di sampingnya, dan jika mereka melawan tim operasi 
khusus secara langsung, mereka yakin akan menang. Namun, 
setelah melihat orang-orang dengan kerangka luar, 0 tahu bahwa 
dia perlu menugaskan seseorang untuk mengamankan tempat itu, 
agar tidak sulit bagi polisi federal untuk menghentikan musuh- 
musuh terlatih itu. Sejak 0 dan tim tanggap darurat ada di sini, 
mereka memiliki lebih dari cukup tenaga untuk menangani situasi 
ini. 


Pada saat ini, 0 juga mulai memikirkan tiga orang yang dia kirim ke 
taman hiburan. Jika semuanya berjalan dengan baik, mereka 
seharusnya menyelamatkan No.6 sekarang dan membunuh Zhang 
Heng. Jika mereka bisa kembali ke masa lalu, pertempuran 
berikutnya akan sangat mudah. 


Namun, 0 tidak menerima balasan apa pun dari mereka sejak dia 
mengirimi mereka pesan lima menit yang lalu. Di sisi lain, polisi 
federal memperoleh pembaruan baru, mengatakan bahwa 
kendaraan energi baru berwarna merah mengikuti mereka dan dua 
mobil polisi telah mendahului untuk mengapit mobil merah. 


Yang mengejutkan mereka, mobil polisi lain muncul entah dari 
mana. Para petugas menyebutkan bahwa sebuah mobil polisi tak 
dikenal telah menyerang mereka sebelum dengan cepat menghilang 
di pintu masuk terowongan. 0 mengerutkan kening. Dia punya 
firasat buruk bahwa sesuatu pasti telah terjadi di taman hiburan. 
Bahkan dia harus mengakui bahwa dia lengah. Awalnya, dia 
berpikir bahwa tiga anggota tim dan lebih dari dua puluh polisi 
federal lebih dari cukup untuk menangani Zhang Heng. Tapi 
sekarang, sepertinya dia meremehkan lawannya. Tiga anggota tim 
yang dikirim ke taman hiburan mungkin sudah mati. 


Yang mengatakan, 0 yakin bahwa dia perlahan-lahan mendapatkan 
kendali atas situasi dan bahwa empat anggota tim operasi khusus 
yang tersisa sekarang menjadi tikus dalam sangkar. Namun, dia 
tidak mengharapkan Zhang Heng untuk menghilangkan tim 
tanggap darurat yang dia kirim. Ini menyebabkan dia sakit kepala. 


Ketika Zhang Heng datang kepadanya dengan proposal untuk 
bekerja sama, 0 setuju tanpa ragu-ragu. Itu karena tugas pertama 
yang dia terima adalah mencegat barang. Dia tertarik dengan pria 
yang membunuh dua anggota timnya, satu demi satu. Namun, dia 
tidak memasukkannya ke dalam hati. Menurutnya, pasti ada konflik 
yang pecah di pihak Mr. G, dan itu adalah kesempatan sekali 
seumur hidup bagi tim tanggap darurat untuk menyelesaikan tugas 
mereka. Tidak peduli bagaimana orang melihatnya, kerja sama 
yang diusulkan Zhang Heng tidak akan merugikan mereka. 


Agar kesepakatan bisnis berhasil dilakukan, kedua belah pihak 
harus memastikan bahwa mereka akan mendapatkan sesuatu dari 
transaksi tersebut, atau setidaknya mereka harus berpikir bahwa 
bisnis tersebut akan menguntungkan. Aku tahu apa tujuan Zhang 
Heng. Dia juga percaya bahwa rencana Zhang Heng adalah mimpi 
pipa paling banyak. Dia tidak mungkin melaksanakan rencananya 
dengan sukses. 


Namun, rencana yang tampaknya mustahil ini akan segera menjadi 
kenyataan. Suka atau tidak suka, 0 harus mengakui bahwa situasi 


saat ini berkembang ke arah yang diinginkan Zhang Heng. Seorang 
pemain baru telah ditambahkan ke dalam permainan dalam bisnis 
berburu mangsa ini, seorang pemburu yang sangat berbahaya. 


O juga merasakan rasa urgensi yang sudah lama hilang di nadinya. 
Mengambil petunjuk dari kesalahan sebelumnya, dia akhirnya 
memutuskan bahwa dia akan menggulingkan rencana pertempuran 
yang baru saja dibuat, memutuskan bahwa dia tidak ingin anak 
buahnya tersebar di mana-mana. 


Kali ini, kedua belah pihak bertukar posisi. O adalah orang yang 
tiba di tujuan lebih dulu, memberinya waktu untuk membuat 
beberapa pengaturan terlebih dahulu. Meskipun setengah dari anak 
buahnya telah terbunuh, 0 telah mengumpulkan banyak informasi 
yang berkaitan dengan Zhang Heng, itulah sebabnya dia yakin dia 
bisa menyingkirkannya kali ini. 


Permainan baru saja dimulai, dan orang yang tertawa terakhir akan 
menjadi pemenang sesungguhnya. 


Di sisi lain, mobil polisi yang dikendarai Zhang Heng berhenti di 
depan sebuah warung makan. Setelah perempatan berikutnya, akhir 
perjalanan adalah Four Continents Hotel. Feng Zi tetap diam untuk 
waktu yang lama sampai mobil berhenti, tangannya masih 
menggenggam erat pegangannya. Buku-buku jarinya juga memutih 
karena kekuatan yang dia berikan pada mereka. 


Baru setelah Zhang Heng melepas sabuk pengamannya, Feng Zi 
tampaknya kembali ke akal sehatnya. “Apakah kita sudah sampai?” 
dia bertanya dengan linglung. 


“Sehat. Ya. Apa kabarmu?” Zhang Heng bertanya. 


“Saya senang bisa hidup. Saya tidak pernah ingin mengalami hal 
seperti itu untuk kedua kalinya.” 


Feng Zi tampak seperti baru saja lolos dari kematian. Dia selalu 
berasumsi bahwa dia adalah wanita yang sangat berani, tidak 
hanya di antara kerabatnya tetapi juga di antara para pria. Dia 
belum pernah terjepit di antara dua mobil polisi sebelumnya, dan 
dia siap mengorbankan hidupnya untuk menyingkirkan mereka. 
Pada akhirnya, dia akhirnya duduk di mobil yang sama dengan 
Zhang Heng. Dia hampir berteriak paru-parunya beberapa kali 
ketika Zhang Heng mengemudi, dan sampai sekarang, jantungnya 
masih berdebar-debar seolah-olah meledak dari tulang rusuknya. 


Zhang Heng kemudian mengambil satu set seragam polisi dari kursi 
belakang dan menggantinya. Dia kemudian mengambil dua pistol 
lagi dan membawanya bersama dengan senapan kecil yang 
diperolehnya dari No.3. Adapun Selubung Terselubung, dia 
sementara menyerahkannya kepada Feng Zi. 


“Mobil polisi ini terlalu mencolok. Jangan tinggal di dalamnya lagi. 
Ingat tempat mahjong yang kita lewati? Tunggu aku disana. 
Omong-omong, awasi area periferal hotel untukku. Beri tahu saya 
jika lebih banyak petugas polisi berkendara menuju hotel.” 


“Dipahami.” 


Feng Zi menekan rasa mual di perutnya saat dia melihat Zhang 
Heng mengeluarkan beberapa majalah lagi. Dia kemudian berhenti 
dan berkata, “Hei, kamu masih berutang sesuatu padaku. Pastikan 
kamu kembali hidup-hidup untuk tidur denganku.” 


“Saya berencana untuk melakukan lebih dari sekadar bertahan 
hidup. Saya akan mengejutkan mereka,” kata Zhang Heng santai. 


Setelah memilih senjata dan peralatan, Zhang Heng berjalan 


menuju hotel. Seperti yang diharapkan, dia tidak melihat siapa pun 
dari tim tanggap darurat. Orang yang bertanggung jawab adalah 
seorang sersan Departemen Kepolisian Federal di tingkat kedua. 


Zhang Heng secara kasar telah menemukan rencana 0. Yang 
terakhir pasti memilih langkah yang kurang berisiko, memberikan 
otoritas penuh kepada polisi federal atas blokade di luar hotel. 
Risiko dari manuver itu adalah jika tim operasi khusus menyadari 
bahwa pertahanan pinggiran telah melemah, mereka mungkin 
mencoba untuk keluar dari hotel. 


Namun, itu sebenarnya bukan masalah besar bagi tim tanggap 
darurat. Karena 0 bisa memaksa mereka masuk ke dalam sangkar, 
dia yakin bisa melakukannya lagi. Jadi, ini adalah risiko yang bisa 
diambil oleh No. 0. Selain itu, empat anggota tim operasi khusus 
yang tersisa kelelahan secara mental dan fisik setelah mereka 
berlari begitu lama. Dan mereka mungkin tidak ingin berlari lagi. 
Jadi, daripada diperlakukan seperti tikus, mereka lebih memilih 
untuk mencoba yang terbaik untuk melawan. 


Oleh karena itu, ada kemungkinan besar bahwa tempat ini adalah 
tempat untuk pertempuran terakhir. 


Bab 1008: Medan Pertempuran Terakhir 


O melihat empat anggota tim operasi khusus bergegas ke hotel di 
depannya. 


Begitu mereka memasuki hotel, 0 meminta anak buahnya untuk 
menyegel gedung.Dia kemudian memberi tahu polisi federal untuk 
mengatur perimeter di sekitar hotel. 


Namun, dibandingkan dengan polisi biasa itu, O masih lebih 
percaya pada timnya sendiri.Ada tiga anggota tim tanggap darurat 
yang tersisa di sampingnya, dan jika mereka melawan tim operasi 


khusus secara langsung, mereka yakin akan menang.Namun, setelah 
melihat orang-orang dengan kerangka luar, 0 tahu bahwa dia perlu 
menugaskan seseorang untuk mengamankan tempat itu, agar tidak 
sulit bagi polisi federal untuk menghentikan musuh-musuh terlatih 
itu.Sejak 0 dan tim tanggap darurat ada di sini, mereka memiliki 
lebih dari cukup tenaga untuk menangani situasi ini. 


Pada saat ini, 0 juga mulai memikirkan tiga orang yang dia kirim ke 
taman hiburan.Jika semuanya berjalan dengan baik, mereka 
seharusnya menyelamatkan No.6 sekarang dan membunuh Zhang 
Heng.Jika mereka bisa kembali ke masa lalu, pertempuran 
berikutnya akan sangat mudah. 


Namun, 0 tidak menerima balasan apa pun dari mereka sejak dia 
mengirimi mereka pesan lima menit yang lalu.Di sisi lain, polisi 
federal memperoleh pembaruan baru, mengatakan bahwa 
kendaraan energi baru berwarna merah mengikuti mereka dan dua 
mobil polisi telah mendahului untuk mengapit mobil merah. 


Yang mengejutkan mereka, mobil polisi lain muncul entah dari 
mana.Para petugas menyebutkan bahwa sebuah mobil polisi tak 
dikenal telah menyerang mereka sebelum dengan cepat menghilang 
di pintu masuk terowongan.0 mengerutkan kening.Dia punya firasat 
buruk bahwa sesuatu pasti telah terjadi di taman hiburan.Bahkan 
dia harus mengakui bahwa dia lengah.Awalnya, dia berpikir bahwa 
tiga anggota tim dan lebih dari dua puluh polisi federal lebih dari 
cukup untuk menangani Zhang Heng.Tapi sekarang, sepertinya dia 
meremehkan lawannya.Tiga anggota tim yang dikirim ke taman 
hiburan mungkin sudah mati. 


Yang mengatakan, 0 yakin bahwa dia perlahan-lahan mendapatkan 
kendali atas situasi dan bahwa empat anggota tim operasi khusus 
yang tersisa sekarang menjadi tikus dalam sangkar.Namun, dia 
tidak mengharapkan Zhang Heng untuk menghilangkan tim 
tanggap darurat yang dia kirim.Ini menyebabkan dia sakit kepala. 


Ketika Zhang Heng datang kepadanya dengan proposal untuk 


bekerja sama, 0 setuju tanpa ragu-ragu.Itu karena tugas pertama 
yang dia terima adalah mencegat barang.Dia tertarik dengan pria 
yang membunuh dua anggota timnya, satu demi satu.Namun, dia 
tidak memasukkannya ke dalam hati.Menurutnya, pasti ada konflik 
yang pecah di pihak Mr.G, dan itu adalah kesempatan sekali 
seumur hidup bagi tim tanggap darurat untuk menyelesaikan tugas 
mereka.Tidak peduli bagaimana orang melihatnya, kerja sama yang 
diusulkan Zhang Heng tidak akan merugikan mereka. 


Agar kesepakatan bisnis berhasil dilakukan, kedua belah pihak 
harus memastikan bahwa mereka akan mendapatkan sesuatu dari 
transaksi tersebut, atau setidaknya mereka harus berpikir bahwa 
bisnis tersebut akan menguntungkan.Aku tahu apa tujuan Zhang 
Heng.Dia juga percaya bahwa rencana Zhang Heng adalah mimpi 
pipa paling banyak.Dia tidak mungkin melaksanakan rencananya 
dengan sukses. 


Namun, rencana yang tampaknya mustahil ini akan segera menjadi 
kenyataan.Suka atau tidak suka, 0 harus mengakui bahwa situasi 
saat ini berkembang ke arah yang diinginkan Zhang Heng.Seorang 
pemain baru telah ditambahkan ke dalam permainan dalam bisnis 
berburu mangsa ini, seorang pemburu yang sangat berbahaya. 


O juga merasakan rasa urgensi yang sudah lama hilang di 
nadinya.Mengambil petunjuk dari kesalahan sebelumnya, dia 
akhirnya memutuskan bahwa dia akan menggulingkan rencana 
pertempuran yang baru saja dibuat, memutuskan bahwa dia tidak 
ingin anak buahnya tersebar di mana-mana. 


Kali ini, kedua belah pihak bertukar posisi.0 adalah orang yang tiba 
di tujuan lebih dulu, memberinya waktu untuk membuat beberapa 
pengaturan terlebih dahulu.Meskipun setengah dari anak buahnya 
telah terbunuh, 0 telah mengumpulkan banyak informasi yang 
berkaitan dengan Zhang Heng, itulah sebabnya dia yakin dia bisa 
menyingkirkannya kali ini. 


Permainan baru saja dimulai, dan orang yang tertawa terakhir akan 


menjadi pemenang sesungguhnya. 


Di sisi lain, mobil polisi yang dikendarai Zhang Heng berhenti di 
depan sebuah warung makan.Setelah perempatan berikutnya, akhir 
perjalanan adalah Four Continents Hotel.Feng Zi tetap diam untuk 
waktu yang lama sampai mobil berhenti, tangannya masih 
menggenggam erat pegangannya.Buku-buku jarinya juga memutih 
karena kekuatan yang dia berikan pada mereka. 


Baru setelah Zhang Heng melepas sabuk pengamannya, Feng Zi 
tampaknya kembali ke akal sehatnya.“Apakah kita sudah sampai?” 
dia bertanya dengan linglung. 


“Sehat. Ya.Apa kabarmu?” Zhang Heng bertanya. 


“Saya senang bisa hidup.Saya tidak pernah ingin mengalami hal 
seperti itu untuk kedua kalinya.” 


Feng Zi tampak seperti baru saja lolos dari kematian.Dia selalu 
berasumsi bahwa dia adalah wanita yang sangat berani, tidak 
hanya di antara kerabatnya tetapi juga di antara para pria.Dia 
belum pernah terjepit di antara dua mobil polisi sebelumnya, dan 
dia siap mengorbankan hidupnya untuk menyingkirkan 
mereka.Pada akhirnya, dia akhirnya duduk di mobil yang sama 
dengan Zhang Heng.Dia hampir berteriak paru-parunya beberapa 
kali ketika Zhang Heng mengemudi, dan sampai sekarang, 
jantungnya masih berdebar-debar seolah-olah meledak dari tulang 
rusuknya. 


Zhang Heng kemudian mengambil satu set seragam polisi dari kursi 
belakang dan menggantinya.Dia kemudian mengambil dua pistol 
lagi dan membawanya bersama dengan senapan kecil yang 
diperolehnya dari No.3.Adapun Selubung Terselubung, dia 


sementara menyerahkannya kepada Feng Zi. 


“Mobil polisi ini terlalu mencolok.Jangan tinggal di dalamnya 
lagi.Ingat tempat mahjong yang kita lewati? Tunggu aku 
disana.Omong-omong, awasi area periferal hotel untukku.Beri tahu 
saya jika lebih banyak petugas polisi berkendara menuju hotel.” 


“Dipahami.” 


Feng Zi menekan rasa mual di perutnya saat dia melihat Zhang 
Heng mengeluarkan beberapa majalah lagi.Dia kemudian berhenti 
dan berkata, “Hei, kamu masih berutang sesuatu padaku.Pastikan 
kamu kembali hidup-hidup untuk tidur denganku.” 


“Saya berencana untuk melakukan lebih dari sekadar bertahan 
hidup.Saya akan mengejutkan mereka,” kata Zhang Heng santai. 


Setelah memilih senjata dan peralatan, Zhang Heng berjalan 
menuju hotel.Seperti yang diharapkan, dia tidak melihat siapa pun 
dari tim tanggap darurat.Orang yang bertanggung jawab adalah 
seorang sersan Departemen Kepolisian Federal di tingkat kedua. 


Zhang Heng secara kasar telah menemukan rencana 0.Yang terakhir 
pasti memilih langkah yang kurang berisiko, memberikan otoritas 
penuh kepada polisi federal atas blokade di luar hotel.Risiko dari 
manuver itu adalah jika tim operasi khusus menyadari bahwa 
pertahanan pinggiran telah melemah, mereka mungkin mencoba 
untuk keluar dari hotel. 


Namun, itu sebenarnya bukan masalah besar bagi tim tanggap 
darurat.Karena 0 bisa memaksa mereka masuk ke dalam sangkar, 
dia yakin bisa melakukannya lagi.Jadi, ini adalah risiko yang bisa 
diambil oleh No.0.Selain itu, empat anggota tim operasi khusus 
yang tersisa kelelahan secara mental dan fisik setelah mereka 
berlari begitu lama.Dan mereka mungkin tidak ingin berlari 


lagi.Jadi, daripada diperlakukan seperti tikus, mereka lebih 
memilih untuk mencoba yang terbaik untuk melawan. 


Oleh karena itu, ada kemungkinan besar bahwa tempat ini adalah 
tempat untuk pertempuran terakhir. 


tentang hal ini.Pencarian sebelumnya yang telah Anda selesaikan 
mungkin dirancang untuk diselesaikan sendiri.Namun, Anda akan 
berada dalam masalah besar jika Anda menemukan sebuah 
pencarian yang tidak dapat diselesaikan sendirian! 


Tentu saja, pencarian solo memiliki manfaat.Hasil untuk setiap 
pencarian sudah pasti, dan Anda mendapatkan semua yang Anda 
peroleh.Berada dalam tim, akan berarti bahwa Anda harus 
mendistribusikan harta rampasan Anda secara merata.Biasanya, 
orang hanya akan solo setelah mereka menjadi lebih kuat.Meski 
demikian, risiko kegagalan sangat tinggi.Anda dapat membuat 
segala macam kesalahan saat Anda melakukan pencarian 
sendirian.” 


Zhang Heng tercengang.Orang tua dengan pakaian Cina adalah 
orang yang telah mengundangnya untuk bergabung dalam 
pencarian ini.Tampaknya para pemain lain memasuki permainan 
secara berbeda.Dia tidak menerima undangan yang disebutkan 
profesor tadi.Sampai sekarang, dia juga belum bertemu pemain lain 
di game stop.Tidak mengherankan bahwa dia masih memainkan 
permainan sendirian. 


Secara teknis, lelaki tua itu sebenarnya tidak membahayakan 
hidupnya.24 jam ekstra yang dia miliki adalah baginya untuk 
memulai pencarian.Waktu bonus ini dia secara substansial 
menurunkan risiko semua pencarian yang dia mainkan. 


“Sayangnya, tim saya sudah penuh sekarang.Kalau tidak, saya akan 
memberi Anda tes sebelum mengizinkan Anda untuk bergabung 
dengan tim saya.Saran saya adalah pergi ke kota tempat Anda 
tinggal dan mencari tim untuk bergabung.Ini akan menjadi 
pertandingan yang panjang.Keadaan mental dan fisik Anda akan 
mengalami tekanan hebat, dan pada akhirnya Anda akan 
membutuhkan seseorang untuk dibagikan.Lagipula, kita tidak 
pernah bisa membagikan hal-hal ini dengan teman dan keluarga 
kita.Anggota tim Anda akan menjadi pilar dukungan Anda.” 


Ch.1009 


Bab 1009: Lift 


Hanya dalam waktu singkat, area sekitar Four-Continents Hotel 
telah dikepung oleh polisi: lobi dikendalikan oleh pihak berwenang 
juga. Orang luar tidak lagi diizinkan masuk ke hotel, dan para tamu 
juga tidak diizinkan keluar. Hotel benar-benar terkunci. 


Zhang Heng melihat ke dalam hotel dan membatalkan rencananya 
memasuki jalan aman melalui lobi. Dia mengamati kerumunan 
orang yang lewat berdiri di sisi jalan, dan tak lama kemudian, 
melihat seorang pria dengan topi bertepi lebar, memegang kamera. 


Jadi, Zhang Heng berjalan ke pria itu dan berbicara dengannya 
sebentar. Dia kemudian berjabat tangan dengannya dan berjalan ke 
pintu belakang hotel dengan seragam polisi. Pintu masuk ini tidak 
dimaksudkan untuk tamu, dan staf biasanya menggunakannya 
untuk memindahkan barang. Tetap saja, ada seseorang yang 
mengawasinya sekarang. Untungnya, tidak banyak orang yang 
mengawasi pintu belakang dibandingkan dengan depan. 


Zhang Heng berjalan ke pintu dengan langkah mantap sebelum 
memberi anggukan kepada tim polisi yang bertugas menjaga pintu 
belakang. “Sheriff meminta saya untuk masuk dan menanyakan 
sesuatu kepada koki.” 


“Aku belum pernah melihatmu sebelumnya.” 


Pemimpin tim tidak hanya membiarkan Zhang Heng memasuki 
hotel setelah mendengar apa yang dia katakan. Sebaliknya, ada 
ekspresi kebingungan di wajahnya. 


“Oh. Saya pendatang baru yang baru saja tiba di sini. Saya biasanya 
mendengarkan apa yang dikatakan sheriff kepada saya. Anda dapat 
pergi ke sheriff untuk memverifikasi identitas saya, "kata Zhang 
Heng dengan tenang. 


“Apakah begitu?” Pemimpin tim memandang Zhang Heng dengan 
keraguan di matanya dan mengangkat dagunya, “Saya tidak perlu 
menanyakan apa pun kepada sheriff. Pertama, izinkan saya melihat 
identitas polisi Anda. ” 


“Oke.” Zhang Heng berpura-pura mengaktifkan gelang di tangan 
kirinya. 


Namun, wajah pemimpin tim tiba-tiba berubah di saat berikutnya. 
Dia mengulurkan jarinya dan menunjuk seorang pria di belakang 
Zhang Heng. “Hey kamu lagi ngapain?! Di koran mana Anda 
bekerja? Bukankah aku sudah bilang kamu tidak boleh mengambil 
gambar apa pun ?! ” 


Sebelum petugas polisi bisa selesai, pria lawan mengangkat 
kameranya dan mengambil dua gambar lagi. Reporter itu kemudian 
melarikan diri ketika dia melihat situasinya akan berubah menjadi 
buruk. Petugas polisi tidak bisa diganggu lagi oleh urusan Zhang 
Heng. Memberitahu Zhang Heng untuk menunggu di sini, dia 
dengan cepat membawa seseorang dan mengejar reporter itu. 


Namun, Zhang Heng tidak peduli dengan apa yang dia katakan. 
Segera setelah petugas polisi pergi, dia membuka pintu belakang 
dan berjalan ke hotel. Meskipun beberapa polisi masih berdiri di 
pintu, tidak ada seorang pun di sana yang bisa melepaskan 
tembakan. Mereka saling memandang, tetapi tidak ada yang 
mengambil inisiatif untuk menghentikannya memasuki hotel. 


Begitu Zhang Heng memasuki hotel melalui pintu belakang, dia 
dengan cepat menguncinya. Dia kemudian mengeluarkan pistol dari 
pinggangnya, memegangnya di tangannya, dan berjalan ke depan. 


Langkah kakinya sangat ringan. Berkat bantuan Hati Kreis, Zhang 
Heng bergerak seperti kucing. Memasuki hotel hanyalah langkah 
pertamanya. Tantangan sebenarnya belum datang. Tujuannya 
adalah untuk mencari encoder memori yang saat ini dipegang oleh 
empat anggota tim operasi khusus. Para pejuang exoskeleton bukan 
satu-satunya musuh yang harus dia lawan. Ada tim tanggap darurat 
yang perlu ditangani juga. 


Hal ini terutama berlaku untuk pemimpin, 0, di mana Zhang Heng 
telah memperoleh banyak informasi yang berhubungan dengan dia 
dari No.9. Bahkan jika mereka semua adalah klon dengan ingatan 
yang sama, diprogram dengan keterampilan untuk mengubah 
mereka menjadi petarung super, kesenjangan kekuatan di antara 
mereka akan melebar seiring waktu. 


Dalam kata-kata No.9 sendiri, “O berbeda dari kita. Dia milik 
spesies lain, spesies baru, ciptaan yang tidak bisa dijelaskan oleh 
teori kloning manusia. Sejujurnya, kalian berdua sangat mirip. Jika 
kalian berdua berpapasan, aku bisa membayangkan semuanya akan 
menjadi sangat menarik, seperti Godzilla bertemu Ghidorah.” 


No.9 menjilat bibirnya saat dia berbicara. Cincin Sumpah, di sisi 
lain, tidak bereaksi terhadap apa yang dia katakan. Dengan kata 
lain, dia mengatakan yang sebenarnya. 


Kehati-hatian Zhang Heng meningkat begitu dia memasuki hotel. 
Dia tidak pergi ke arah lobi karena ada banyak polisi di sana. 
Tempat-tempat seperti lift dan jalur aman dijaga ketat oleh petugas 
polisi. Dan tidak mungkin menggunakan cara yang sama untuk 
mengelabui petugas lagi. 


Jadi, Zhang Heng berjalan ke dapur tanpa ragu-ragu. Meskipun 
masih ada beberapa sayuran setengah matang di dalam panci dan 
bahan-bahan yang dipotong di talenan, tidak ada koki di dapur saat 
ini. Sepertinya mereka dipanggil ke lobi oleh petugas polisi. 


Zhang Heng tahu bahwa beberapa restoran bertingkat akan 
memasang dumbwaiter di dapur belakang. Itu memungkinkan 
mereka untuk mengantarkan makanan yang sudah disiapkan ke 
lantai atas secepat mungkin, memastikan pelanggan tidak perlu 
menunggu terlalu lama. Untungnya, lift yang sama persis telah 
dipasang di dapur belakang Hotel Four-Continents. 


Awalnya dirancang untuk pengiriman makanan, dumbwaiter itu 
jelas terlalu kecil untuk muat seseorang. Pada dasarnya, siapa pun 
yang ingin naik dumbwaiter harus meringkuk dan meliukkan diri 
ke posisi yang paling tidak wajar. Meskipun ketidaknyamanan, itu 
memungkinkan Zhang Heng untuk menghindari semua petugas 
polisi langsung ke lantai lain. 


Zhang Heng melihat kancing dumbwaiter dan melihat hanya dua 
lantai yang bisa dia pilih, salah satunya adalah lantai tiga belas, 
dan titik pengiriman terdekat adalah lantai lima. Dengan kata lain, 
selama dia naik lift, dia bisa sampai ke restoran di lantai lima atau 
tiga belas. 


Segera, Zhang Heng mengambil keputusan. Saat pintu di kedua sisi 
lift perlahan tertutup, dia naik menuju lantai tiga belas. 


Namun, sesuatu yang tidak terduga terjadi ketika lift mencapai 
lantai empat. Kecepatan dumbwaiter berkurang. Hanya ada satu 
kemungkinan hal seperti itu terjadi—seseorang di lantai lima juga 
menekan tombol! 


Setelah itu, tanpa menunggu pintu dumbwaiter terbuka penuh, 
senjata mulai menembakkan hujan peluru ke dalamnya. Hanya 
dengan suaranya saja, orang bisa membayangkan jumlah peluru 
yang ditembakkan. Mempertimbangkan ruang sempit di dalam lift, 
tidak mungkin orang itu menghindari peluru. Satu-satunya nasib 
yang menunggu orang di lift itu adalah dicabik-cabik. 


Pada saat yang sama, mata 0 berkedip. 


Tidak ada yang mengira bahwa anggota tim tanggap darurat tidak 
memburu anggota tim operasi khusus saat memasuki hotel. 
Sebaliknya, mereka semua tetap diam di restoran di lantai lima dan 
menatap lift di depan mereka. 


0 sebenarnya tidak terlalu memperhatikan empat anggota tim 
operasi khusus yang tersisa. Menurutnya, nasib mereka telah 
ditentukan, dan mereka tidak akan bertahan lama di hotel ini. Jadi 
hanya masalah waktu sebelum mereka terbunuh. Sebaliknya, 
setelah kehilangan kontak dengan ketiga anak buahnya di taman 
hiburan, 0 sekarang sangat mengkhawatirkan Zhang Heng. Untuk 
alasan ini, dia bahkan mengesampingkan prioritasnya — alih-alih 
mencari barang, dia memutuskan untuk melenyapkan pesaingnya, 
Zhang Heng, terlebih dahulu. 


Setelah Zhang Heng terbunuh, dia masih punya waktu untuk 
mencari tempat itu. 


Jadi, setelah membuat keputusan, 0 menempatkan dirinya pada 
posisi Zhang Heng dan mempertimbangkan beberapa kemungkinan 
rencana yang akan dibuat Zhang Heng. Setelah itu, dia 
menghubungi sheriff di lantai satu untuk membuat berbagai 
rencana dan pengaturan bagi petugas polisi di luar gawang. Tujuan 
utamanya adalah untuk memikat Zhang Heng ke jalan buntu. 


Dan sekarang, rencananya sepertinya ditakdirkan untuk berhasil. 0 
harus mengakui bahwa metode seperti itu memang tidak adil. 
Meskipun Zhang Heng adalah seorang master, tidak mungkin dia 
bisa melakukan apa pun tentang peluru yang mengalir ke lift. 


Pertempuran ini tidak pernah tentang persaingan kekuatan, hasil 
pertempuran dari duel antara dua tuan pada akhirnya akan 
ditentukan oleh beberapa detail menit. Ketika O berpikir bahwa dia 
akhirnya bisa melenyapkan musuh terbesarnya, dia hanya bisa 
menghela nafas. Namun, ketika pintu dumbwaiter terbuka, pupil 
matanya tiba-tiba menyusut. 


Tidak ada seorang pun di dumbwaiter! 


Bab 1009: Lift 


Hanya dalam waktu singkat, area sekitar Four-Continents Hotel 
telah dikepung oleh polisi, lobi dikendalikan oleh pihak berwenang 
juga.Orang luar tidak lagi diizinkan masuk ke hotel, dan para tamu 
juga tidak diizinkan keluar.Hotel benar-benar terkunci. 


Zhang Heng melihat ke dalam hotel dan membatalkan rencananya 
memasuki jalan aman melalui lobi.Dia mengamati kerumunan 
orang yang lewat berdiri di sisi jalan, dan tak lama kemudian, 
melihat seorang pria dengan topi bertepi lebar, memegang kamera. 


Jadi, Zhang Heng berjalan ke pria itu dan berbicara dengannya 
sebentar.Dia kemudian berjabat tangan dengannya dan berjalan ke 
pintu belakang hotel dengan seragam polisi.Pintu masuk ini tidak 
dimaksudkan untuk tamu, dan staf biasanya menggunakannya 
untuk memindahkan barang.Tetap saja, ada seseorang yang 
mengawasinya sekarang.Untungnya, tidak banyak orang yang 
mengawasi pintu belakang dibandingkan dengan depan. 


Zhang Heng berjalan ke pintu dengan langkah mantap sebelum 
memberi anggukan kepada tim polisi yang bertugas menjaga pintu 
belakang.“Sheriff meminta saya untuk masuk dan menanyakan 
sesuatu kepada koki.” 


“Aku belum pernah melihatmu sebelumnya.” 


Pemimpin tim tidak hanya membiarkan Zhang Heng memasuki 
hotel setelah mendengar apa yang dia katakan.Sebaliknya, ada 
ekspresi kebingungan di wajahnya. 


“Oh.Saya pendatang baru yang baru saja tiba di sini.Saya biasanya 


mendengarkan apa yang dikatakan sheriff kepada saya.Anda dapat 
pergi ke sheriff untuk memverifikasi identitas saya, "kata Zhang 
Heng dengan tenang. 


“Apakah begitu?” Pemimpin tim memandang Zhang Heng dengan 
keraguan di matanya dan mengangkat dagunya, “Saya tidak perlu 
menanyakan apa pun kepada sheriff.Pertama, izinkan saya melihat 
identitas polisi Anda.” 


“Oke.” Zhang Heng berpura-pura mengaktifkan gelang di tangan 
kirinya. 


Namun, wajah pemimpin tim tiba-tiba berubah di saat 
berikutnya.Dia mengulurkan jarinya dan menunjuk seorang pria di 
belakang Zhang Heng. “Hey kamu lagi ngapain? Di koran mana 
Anda bekerja? Bukankah aku sudah bilang kamu tidak boleh 
mengambil gambar apa pun ?” 


Sebelum petugas polisi bisa selesai, pria lawan mengangkat 
kameranya dan mengambil dua gambar lagi.Reporter itu kemudian 
melarikan diri ketika dia melihat situasinya akan berubah menjadi 
buruk.Petugas polisi tidak bisa diganggu lagi oleh urusan Zhang 
Heng.Memberitahu Zhang Heng untuk menunggu di sini, dia 
dengan cepat membawa seseorang dan mengejar reporter itu. 


Namun, Zhang Heng tidak peduli dengan apa yang dia 
katakan.Segera setelah petugas polisi pergi, dia membuka pintu 
belakang dan berjalan ke hotel.Meskipun beberapa polisi masih 
berdiri di pintu, tidak ada seorang pun di sana yang bisa 
melepaskan tembakan.Mereka saling memandang, tetapi tidak ada 
yang mengambil inisiatif untuk menghentikannya memasuki hotel. 


Begitu Zhang Heng memasuki hotel melalui pintu belakang, dia 
dengan cepat menguncinya.Dia kemudian mengeluarkan pistol dari 
pinggangnya, memegangnya di tangannya, dan berjalan ke depan. 


Langkah kakinya sangat ringan.Berkat bantuan Hati Kreis, Zhang 
Heng bergerak seperti kucing.Memasuki hotel hanyalah langkah 
pertamanya.Tantangan sebenarnya belum datang.Tujuannya adalah 
untuk mencari encoder memori yang saat ini dipegang oleh empat 
anggota tim operasi khusus.Para pejuang exoskeleton bukan satu- 
satunya musuh yang harus dia lawan.Ada tim tanggap darurat yang 
perlu ditangani juga. 


Hal ini terutama berlaku untuk pemimpin, 0, di mana Zhang Heng 
telah memperoleh banyak informasi yang berhubungan dengan dia 
dari No.9.Bahkan jika mereka semua adalah klon dengan ingatan 
yang sama, diprogram dengan keterampilan untuk mengubah 
mereka menjadi petarung super, kesenjangan kekuatan di antara 
mereka akan melebar seiring waktu. 


Dalam kata-kata No.9 sendiri, “O berbeda dari kita.Dia milik spesies 
lain, spesies baru, ciptaan yang tidak bisa dijelaskan oleh teori 
kloning manusia.Sejujurnya, kalian berdua sangat mirip.Jika kalian 
berdua berpapasan, aku bisa membayangkan semuanya akan 
menjadi sangat menarik, seperti Godzilla bertemu Ghidorah.” 


No.9 menjilat bibirnya saat dia berbicara.Cincin Sumpah, di sisi 
lain, tidak bereaksi terhadap apa yang dia katakan.Dengan kata 
lain, dia mengatakan yang sebenarnya. 


Kehati-hatian Zhang Heng meningkat begitu dia memasuki 
hotel.Dia tidak pergi ke arah lobi karena ada banyak polisi di 
sana.Tempat-tempat seperti lift dan jalur aman dijaga ketat oleh 
petugas polisi.Dan tidak mungkin menggunakan cara yang sama 
untuk mengelabui petugas lagi. 


Jadi, Zhang Heng berjalan ke dapur tanpa ragu-ragu.Meskipun 
masih ada beberapa sayuran setengah matang di dalam panci dan 
bahan-bahan yang dipotong di talenan, tidak ada koki di dapur saat 
ini.Sepertinya mereka dipanggil ke lobi oleh petugas polisi. 


Zhang Heng tahu bahwa beberapa restoran bertingkat akan 
memasang dumbwaiter di dapur belakang.Itu memungkinkan 
mereka untuk mengantarkan makanan yang sudah disiapkan ke 
lantai atas secepat mungkin, memastikan pelanggan tidak perlu 
menunggu terlalu lama.Untungnya, lift yang sama persis telah 
dipasang di dapur belakang Hotel Four-Continents. 


Awalnya dirancang untuk pengiriman makanan, dumbwaiter itu 
jelas terlalu kecil untuk muat seseorang.Pada dasarnya, siapa pun 
yang ingin naik dumbwaiter harus meringkuk dan meliukkan diri 
ke posisi yang paling tidak wajar.Meskipun ketidaknyamanan, itu 
memungkinkan Zhang Heng untuk menghindari semua petugas 
polisi langsung ke lantai lain. 


Zhang Heng melihat kancing dumbwaiter dan melihat hanya dua 
lantai yang bisa dia pilih, salah satunya adalah lantai tiga belas, 
dan titik pengiriman terdekat adalah lantai lima.Dengan kata lain, 
selama dia naik lift, dia bisa sampai ke restoran di lantai lima atau 
tiga belas. 


Segera, Zhang Heng mengambil keputusan.Saat pintu di kedua sisi 
lift perlahan tertutup, dia naik menuju lantai tiga belas. 


Namun, sesuatu yang tidak terduga terjadi ketika lift mencapai 
lantai empat.Kecepatan dumbwaiter berkurang.Hanya ada satu 
kemungkinan hal seperti itu terjadi—seseorang di lantai lima juga 
menekan tombol! 


Setelah itu, tanpa menunggu pintu dumbwaiter terbuka penuh, 
senjata mulai menembakkan hujan peluru ke dalamnya.Hanya 
dengan suaranya saja, orang bisa membayangkan jumlah peluru 
yang ditembakkan.Mempertimbangkan ruang sempit di dalam lift, 
tidak mungkin orang itu menghindari peluru.Satu-satunya nasib 
yang menunggu orang di lift itu adalah dicabik-cabik. 


Pada saat yang sama, mata 0 berkedip. 


Tidak ada yang mengira bahwa anggota tim tanggap darurat tidak 
memburu anggota tim operasi khusus saat memasuki 
hotel.Sebaliknya, mereka semua tetap diam di restoran di lantai 
lima dan menatap lift di depan mereka. 


0 sebenarnya tidak terlalu memperhatikan empat anggota tim 
operasi khusus yang tersisa.Menurutnya, nasib mereka telah 
ditentukan, dan mereka tidak akan bertahan lama di hotel ini.Jadi 
hanya masalah waktu sebelum mereka terbunuh.Sebaliknya, setelah 
kehilangan kontak dengan ketiga anak buahnya di taman hiburan, 0 
sekarang sangat mengkhawatirkan Zhang Heng.Untuk alasan ini, 
dia bahkan mengesampingkan prioritasnya — alih-alih mencari 
barang, dia memutuskan untuk melenyapkan pesaingnya, Zhang 
Heng, terlebih dahulu. 


Setelah Zhang Heng terbunuh, dia masih punya waktu untuk 
mencari tempat itu. 


Jadi, setelah membuat keputusan, 0 menempatkan dirinya pada 
posisi Zhang Heng dan mempertimbangkan beberapa kemungkinan 
rencana yang akan dibuat Zhang Heng.Setelah itu, dia 
menghubungi sheriff di lantai satu untuk membuat berbagai 
rencana dan pengaturan bagi petugas polisi di luar gawang.Tujuan 
utamanya adalah untuk memikat Zhang Heng ke jalan buntu. 


Dan sekarang, rencananya sepertinya ditakdirkan untuk berhasil.0 
harus mengakui bahwa metode seperti itu memang tidak 
adil.Meskipun Zhang Heng adalah seorang master, tidak mungkin 
dia bisa melakukan apa pun tentang peluru yang mengalir ke lift. 


Pertempuran ini tidak pernah tentang persaingan kekuatan, hasil 
pertempuran dari duel antara dua tuan pada akhirnya akan 
ditentukan oleh beberapa detail menit.Ketika O berpikir bahwa dia 
akhirnya bisa melenyapkan musuh terbesarnya, dia hanya bisa 
menghela nafas.Namun, ketika pintu dumbwaiter terbuka, pupil 
matanya tiba-tiba menyusut. 


Zhang Heng tahu bahwa profesor itu benar tentang 
segalanya.Sayangnya, dia juga tahu bahwa dia seharusnya 
menyimpan rahasia itu untuk dirinya sendiri dan tidak membaginya 
dengan orang lain.Mengingat dia menghabiskan dua tahun 
sendirian di pulau yang sunyi, dia tidak punya masalah dengan 
tinggal dan bermain sendirian. 


“Aku mendengar seseorang menyebutkan sesuatu tentang guild.Apa 
itu?” 


“Serikat pekerja dan kamar dagang dibentuk oleh pemain, dengan 
keduanya menyediakan layanan yang berbeda.Meskipun Anda 
masih pemula, saya cukup yakin bahwa Anda pernah mendengar 
bahwa dunia nyata sebenarnya tidak seaman yang kami kira.Itulah 
mengapa pemain tertentu bersatu dan membentuk guild untuk 
menjaga punggung masing-masing.Beberapa dari mereka bahkan 
secara sukarela berurusan dengan hal-hal supernatural yang terjadi 
di sekitar mereka.” 


“Terdengar bagus untukku.Kenapa kamu begitu menentang gagasan 
bergabung dengan guild? ” 


Sebelumnya, profesor telah mengkritik anggota guild yang 
berbicara di atas panggung.Zhang Heng bisa merasakan 
permusuhan di antara kata-katanya. 


“Persekutuan seharusnya ada untuk melayani kebaikan yang lebih 
besar.Seiring waktu berlalu, definisi “guild' berubah.Di guild, semua 
orang seharusnya saling menjaga satu sama lain.Sayangnya, ketika 
anggota tertentu menjadi lebih dan lebih kuat, mereka 
menginginkan lebih dari sekadar saling menjaga satu sama 
lain.Karena ini, beberapa guild menjadi tidak stabil, kontributor 
kekacauan saat ini.Kita semua memiliki pendapat berbeda tentang 
guild.Saat ini, aku senang dengan timku sendiri, dan aku tidak 
tertarik bergabung dengan guild lain.” 


Tidak ada seorang pun di dumbwaiter! 
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Suara tembakan di restoran lantai lima tiba-tiba berhenti. Saat 
mereka melihat lift yang kosong, anggota tim tanggap darurat 
memiliki ekspresi yang agak kaya di wajah mereka. 


Akhirnya, ketika pintu yang dipenuhi lubang peluru ditutup, lift 
terus naik menuju lantai tiga belas. Pada saat yang sama, semua 
anggota tim melihat ke O, yang berdiri di samping. 


Jarang sekali 0 melakukan gerakan yang salah. Untungnya, kejutan 
di mata yang terakhir hanya berlangsung beberapa detik. Setelah 
itu, dia kembali normal. Segera, 0 menghubungi sersan untuk 
pertama kalinya, memintanya untuk mengirim seseorang ke dapur 
dan memberi perhatian ekstra pada pintu masuk hotel, menyegel 
dua rute pelarian Zhang Heng. 


Namun, Zhang Heng tidak terlihat di pintu belakang atau di dapur. 
Yang terakhir tampaknya telah menghilang begitu saja. Sebaliknya, 
tembakan barusan telah mengungkap lokasi tim tanggap darurat. 
Dengan musuh mereka bersembunyi di kegelapan lokasi mereka 
diketahui, itu adalah hal terburuk yang bisa terjadi pada mereka 
saat ini. Jadi, 0 membuat keputusan yang menentukan dan 
membawa tiga rekan tim di sekitarnya, segera mundur dari 
restoran. 


Dan sekitar dua menit setelah mereka pergi, dua pintu lift yang 
berlubang dibuka lagi, tapi kali ini, dengan paksa, oleh seseorang 
dari dalam. Sebuah tangan mengulurkan lift, dan Zhang Heng 


keluar. 


O sekarang menganggap Zhang Heng sebagai musuh nomor satu. 
Zhang Heng juga sangat mementingkan 0. Sejak awal, Zhang Heng 
menyimpulkan bahwa garis pertahanan tepi hotel pada akhirnya 
akan menuntunnya untuk melakukan sesuatu yang dapat 
menyebabkan kematiannya. Meskipun dia menekan tombol lantai 
tiga belas, dia tidak masuk ke dalam lift. Sebaliknya, dia menunggu 
lift naik lebih dulu. Setelah itu, dia masuk ke poros dan mulai 
mengikuti lift yang bergerak dengan memanjat. Jadi, tempat di 
mana tim tanggap darurat menembak sebenarnya sangat dekat 
dengan Zhang Heng — tepat di atas kepalanya. 0, bagaimanapun, 
tidak menyangka Zhang Heng melakukan langkah berani seperti 
itu. Bahkan setelah menyadari ada masalah dengan lift, dia tetap 
memilih untuk masuk ke poros lift. 


Setelah keluar dari poros, Zhang Heng tidak pergi dengan tergesa- 
gesa. Sebagai gantinya, dia berjongkok di tanah dan dengan hati- 
hati mengamati bekas peluru di pintu lift. Dia berhasil secara kasar 
mengembalikan lintasan balistik pada waktu itu dan menyimpulkan 
berapa banyak yang menembakkan senjata mereka. 


Zhang Heng ingin tahu apakah tim tanggap darurat telah 
menguasai ruang pemantauan. 


Untuk memastikan keamanan para tamu dan menghindari 
perselisihan yang tidak perlu, sebagian besar hotel sering 
memasang kamera pengintai yang tak terhitung jumlahnya di hotel. 
Selama ruang pemantauan memiliki seseorang di dalamnya, seluruh 
situasi di hotel dapat diamati. Sebelum Zhang Heng memasuki 
Hotel Empat Benua, dia telah memeriksa cetak biru bangunan dan 
menemukan bahwa ruang pemantauan berada di lantai tujuh, yang 
tidak jauh dari tempat dia berada. 


Dilihat dari lintasan balistik, setidaknya empat orang telah 
menembaki lift tadi. Karena mereka curiga bahwa Zhang Heng 
mungkin mengenakan seragam polisi dan berusaha untuk berbaur 


dengan kerumunan, tim tanggap darurat menempatkan semua 
polisi federal di lantai pertama, hanya menyisakan empat anggota 
tim tanggap darurat. Dengan kata lain, tim tanggap darurat tidak 
meninggalkan seorang pun di ruang pemantauan. 


Jika itu masalahnya, hanya ada satu penjelasan untuk skenario 
seperti itu—empat anggota tim operasi khusus telah 
menghancurkan semua peralatan pemantauan di ruang 
pemantauan. Bagi Zhang Heng, ini adalah setengah dari kabar baik. 
Di antara tiga pihak, dia adalah yang terakhir memasuki hotel. Jika 
peralatan pemantau masih bisa beroperasi secara normal, itu pasti 
akan mempengaruhi tindakannya selanjutnya. 


Sekarang, tiga pihak di hotel tidak tahu lokasi yang lain. 


Petak umpet? Zhang Heng mengangkat alisnya. Itu adalah 
permainan terbaiknya. 


Empat anggota tim tanggap darurat mundur jauh-jauh dari restoran 
ke lantai tujuh. Menurut rencana awal 0, jika mereka gagal 
menghentikan Zhang Heng di lift, mereka akan kembali ke ruang 
pemantauan. Itu karena 0 percaya bahwa Zhang Heng akan 
memikirkan keberadaan pengawasan. Dalam kasus seperti itu, 
kebanyakan orang akan memilih untuk memeriksa ruang 
pengawasan untuk sisa rekaman anggota tim operasi khusus yang 
dapat menunjukkan tempat persembunyian mereka. 


Setidaknya, itulah yang dia pikirkan. Ketika dia tiba di sini, dia 
menemukan bahwa semua peralatan pemantauan telah 
dihancurkan. Setelah itu, No.4 pergi untuk memeriksa hard disk 
yang rusak. Itu sangat rusak sehingga menyelamatkan data apa pun 
hampir tidak mungkin. Oleh karena itu, tidak ada gunanya pergi ke 
ruang pemantauan lagi. 


Tetapi Zhang Heng, yang terakhir memasuki hotel, tidak 
mengetahuinya. Jadi, jika mereka bersiap dengan baik, tim tanggap 
darurat bisa menyergap Zhang Heng di sana. 0 selalu sangat 
percaya diri dalam penilaiannya, tetapi dia mulai meragukan 
langkah selanjutnya setelah dia disambut oleh lift yang kosong. 


Dia menyadari bahwa Zhang Heng lebih licik dan berhati-hati dari 
yang dia duga. Apakah Zhang Heng bisa melihat melalui jebakan di 
ruang pemantauan seperti bagaimana dia melihat jebakan di lift, 0 
tidak terlalu yakin tentang apa pun lagi. 


No.5 melihat bahwa 0 sedang berpikir keras, dan dia melihat ke 
No.7 dan No.2 di sisi lain. Bibirnya bergerak seolah ingin 
mengatakan sesuatu, tetapi pada akhirnya, dia memutuskan untuk 
tidak mengatakannya. 


Setelah itu, ketiganya bersembunyi di balik ruang pemantauan dan 
air mancur minum sesuai dengan rencana 0, diam-diam menunggu 
kedatangan Zhang Heng. 


Setelah seperempat jam, tidak ada yang terjadi. 


No.5 akhirnya mau tidak mau mengingatkan 0 dengan halus, 
“Kapten, haruskah mengambil paketnya dulu? Ada empat dari kita, 
setelah semua. Apakah benar-benar perlu memberi begitu banyak 
perhatian pada satu orang? ” 


Kata-kata No.5 membuat 0 menjadi kenyataan. Dia segera 
menyadari bahwa dia telah berakhir di jalan buntu. Sepertinya dia 
terlalu memperhatikan Zhang Heng. Sejak Zhang Heng membunuh 
setengah dari timnya, 0 menganggap Zhang Heng sebagai musuh 
terbesarnya. Tidak ada masalah dengan sikap dan penilaian ini, 
tetapi pihak yang memegang keuntungan terbesar di hotel masih 
tim tanggap darurat. Bahkan Zhang Heng tidak bisa melawan 
mereka berempat secara bersamaan. 


Oleh karena itu, tidak perlu mengambil strategi defensif yang 
ekstrem untuk menebak di mana Zhang Heng akan muncul. 
Sebaliknya, selama mereka membunuh empat anggota yang tersisa 
dari tim operasi khusus dan memperoleh paket, Zhang Heng secara 
alami akan memaksa mereka untuk pergi ke mereka. 


Sekarang dia tahu di mana masalahnya, 0 dengan cepat membuat 
penyesuaian pada strategi dan pandangannya tentang keseluruhan 
gambar. Tentu saja, dia masih menganggap Zhang Heng sebagai 
ancaman terbesarnya, dan dia masih berhati-hati terhadapnya, 
tetapi dia tidak lagi memberinya perhatian yang berlebihan. 
Sebaliknya, ia mulai secara aktif memanfaatkan kekuatan mereka 
yang tangguh, mengambil inisiatif untuk menyerang musuh-musuh 
mereka. Segera, tim tanggap darurat mulai bergerak ke hotel. 


Sementara tim tanggap darurat menyergap Zhang Heng di ruang 
pemantauan, Zhang Heng menemukan sesuatu yang menarik. 


Bab 1010: 1010 


Bab 1010: Sembunyikan Dan Cari 


Suara tembakan di restoran lantai lima tiba-tiba berhenti.Saat 
mereka melihat lift yang kosong, anggota tim tanggap darurat 
memiliki ekspresi yang agak kaya di wajah mereka. 


Akhirnya, ketika pintu yang dipenuhi lubang peluru ditutup, lift 
terus naik menuju lantai tiga belas.Pada saat yang sama, semua 
anggota tim melihat ke 0, yang berdiri di samping. 


Jarang sekali 0 melakukan gerakan yang salah.Untungnya, kejutan 
di mata yang terakhir hanya berlangsung beberapa detik.Setelah 
itu, dia kembali normal.Segera, 0 menghubungi sersan untuk 
pertama kalinya, memintanya untuk mengirim seseorang ke dapur 
dan memberi perhatian ekstra pada pintu masuk hotel, menyegel 


dua rute pelarian Zhang Heng. 


Namun, Zhang Heng tidak terlihat di pintu belakang atau di 
dapur.Yang terakhir tampaknya telah menghilang begitu 
saja.Sebaliknya, tembakan barusan telah mengungkap lokasi tim 
tanggap darurat.Dengan musuh mereka bersembunyi di kegelapan 
lokasi mereka diketahui, itu adalah hal terburuk yang bisa terjadi 
pada mereka saat ini.Jadi, 0 membuat keputusan yang menentukan 
dan membawa tiga rekan tim di sekitarnya, segera mundur dari 
restoran. 


Dan sekitar dua menit setelah mereka pergi, dua pintu lift yang 
berlubang dibuka lagi, tapi kali ini, dengan paksa, oleh seseorang 
dari dalam.Sebuah tangan mengulurkan lift, dan Zhang Heng 
keluar. 


O sekarang menganggap Zhang Heng sebagai musuh nomor 
satu.Zhang Heng juga sangat mementingkan 0.Sejak awal, Zhang 
Heng menyimpulkan bahwa garis pertahanan tepi hotel pada 
akhirnya akan menuntunnya untuk melakukan sesuatu yang dapat 
menyebabkan kematiannya.Meskipun dia menekan tombol lantai 
tiga belas, dia tidak masuk ke dalam lift.Sebaliknya, dia menunggu 
lift naik lebih dulu.Setelah itu, dia masuk ke poros dan mulai 
mengikuti lift yang bergerak dengan memanjat.Jadi, tempat di 
mana tim tanggap darurat menembak sebenarnya sangat dekat 
dengan Zhang Heng — tepat di atas kepalanya.0, bagaimanapun, 
tidak menyangka Zhang Heng melakukan langkah berani seperti 
itu.Bahkan setelah menyadari ada masalah dengan lift, dia tetap 
memilih untuk masuk ke poros lift. 


Setelah keluar dari poros, Zhang Heng tidak pergi dengan tergesa- 
gesa.Sebagai gantinya, dia berjongkok di tanah dan dengan hati- 
hati mengamati bekas peluru di pintu lift.Dia berhasil secara kasar 
mengembalikan lintasan balistik pada waktu itu dan menyimpulkan 
berapa banyak yang menembakkan senjata mereka. 


Zhang Heng ingin tahu apakah tim tanggap darurat telah 


menguasai ruang pemantauan. 


Untuk memastikan keamanan para tamu dan menghindari 
perselisihan yang tidak perlu, sebagian besar hotel sering 
memasang kamera pengintai yang tak terhitung jumlahnya di 
hotel.Selama ruang pemantauan memiliki seseorang di dalamnya, 
seluruh situasi di hotel dapat diamati.Sebelum Zhang Heng 
memasuki Hotel Empat Benua, dia telah memeriksa cetak biru 
bangunan dan menemukan bahwa ruang pemantauan berada di 
lantai tujuh, yang tidak jauh dari tempat dia berada. 


Dilihat dari lintasan balistik, setidaknya empat orang telah 
menembaki lift tadi.Karena mereka curiga bahwa Zhang Heng 
mungkin mengenakan seragam polisi dan berusaha untuk berbaur 
dengan kerumunan, tim tanggap darurat menempatkan semua 
polisi federal di lantai pertama, hanya menyisakan empat anggota 
tim tanggap darurat.Dengan kata lain, tim tanggap darurat tidak 
meninggalkan seorang pun di ruang pemantauan. 


Jika itu masalahnya, hanya ada satu penjelasan untuk skenario 
seperti itu—empat anggota tim operasi khusus telah 
menghancurkan semua peralatan pemantauan di ruang 
pemantauan.Bagi Zhang Heng, ini adalah setengah dari kabar 
baik.Di antara tiga pihak, dia adalah yang terakhir memasuki 
hotel.Jika peralatan pemantau masih bisa beroperasi secara normal, 
itu pasti akan mempengaruhi tindakannya selanjutnya. 


Sekarang, tiga pihak di hotel tidak tahu lokasi yang lain. 


Petak umpet? Zhang Heng mengangkat alisnya.Itu adalah 
permainan terbaiknya. 


Empat anggota tim tanggap darurat mundur jauh-jauh dari restoran 


ke lantai tujuh.Menurut rencana awal 0, jika mereka gagal 
menghentikan Zhang Heng di lift, mereka akan kembali ke ruang 
pemantauan.Itu karena 0 percaya bahwa Zhang Heng akan 
memikirkan keberadaan pengawasan.Dalam kasus seperti itu, 
kebanyakan orang akan memilih untuk memeriksa ruang 
pengawasan untuk sisa rekaman anggota tim operasi khusus yang 
dapat menunjukkan tempat persembunyian mereka. 


Setidaknya, itulah yang dia pikirkan.Ketika dia tiba di sini, dia 
menemukan bahwa semua peralatan pemantauan telah 
dihancurkan.Setelah itu, No.4 pergi untuk memeriksa hard disk 
yang rusak.Itu sangat rusak sehingga menyelamatkan data apa pun 
hampir tidak mungkin.Oleh karena itu, tidak ada gunanya pergi ke 
ruang pemantauan lagi. 


Tetapi Zhang Heng, yang terakhir memasuki hotel, tidak 
mengetahuinya.Jadi, jika mereka bersiap dengan baik, tim tanggap 
darurat bisa menyergap Zhang Heng di sana.0 selalu sangat percaya 
diri dalam penilaiannya, tetapi dia mulai meragukan langkah 
selanjutnya setelah dia disambut oleh lift yang kosong. 


Dia menyadari bahwa Zhang Heng lebih licik dan berhati-hati dari 
yang dia duga.Apakah Zhang Heng bisa melihat melalui jebakan di 
ruang pemantauan seperti bagaimana dia melihat jebakan di lift, 0 
tidak terlalu yakin tentang apa pun lagi. 


No.5 melihat bahwa 0 sedang berpikir keras, dan dia melihat ke 
No.7 dan No.2 di sisi lain.Bibirnya bergerak seolah ingin 
mengatakan sesuatu, tetapi pada akhirnya, dia memutuskan untuk 
tidak mengatakannya. 


Setelah itu, ketiganya bersembunyi di balik ruang pemantauan dan 
air mancur minum sesuai dengan rencana 0, diam-diam menunggu 
kedatangan Zhang Heng. 


Setelah seperempat jam, tidak ada yang terjadi. 


No.5 akhirnya mau tidak mau mengingatkan 0 dengan halus, 
“Kapten, haruskah mengambil paketnya dulu? Ada empat dari kita, 
setelah semua.Apakah benar-benar perlu memberi begitu banyak 
perhatian pada satu orang? ” 


Kata-kata No.5 membuat 0 menjadi kenyataan.Dia segera 
menyadari bahwa dia telah berakhir di jalan buntu.Sepertinya dia 
terlalu memperhatikan Zhang Heng.Sejak Zhang Heng membunuh 
setengah dari timnya, 0 menganggap Zhang Heng sebagai musuh 
terbesarnya.Tidak ada masalah dengan sikap dan penilaian ini, 
tetapi pihak yang memegang keuntungan terbesar di hotel masih 
tim tanggap darurat.Bahkan Zhang Heng tidak bisa melawan 
mereka berempat secara bersamaan. 


Oleh karena itu, tidak perlu mengambil strategi defensif yang 
ekstrem untuk menebak di mana Zhang Heng akan 
muncul.Sebaliknya, selama mereka membunuh empat anggota yang 
tersisa dari tim operasi khusus dan memperoleh paket, Zhang Heng 
secara alami akan memaksa mereka untuk pergi ke mereka. 


Sekarang dia tahu di mana masalahnya, 0 dengan cepat membuat 
penyesuaian pada strategi dan pandangannya tentang keseluruhan 
gambar.Tentu saja, dia masih menganggap Zhang Heng sebagai 
ancaman terbesarnya, dan dia masih berhati-hati terhadapnya, 
tetapi dia tidak lagi memberinya perhatian yang 
berlebihan.Sebaliknya, ia mulai secara aktif memanfaatkan 
kekuatan mereka yang tangguh, mengambil inisiatif untuk 
menyerang musuh-musuh mereka.Segera, tim tanggap darurat 
mulai bergerak ke hotel. 


Sementara tim tanggap darurat menyergap Zhang Heng di ruang 
pemantauan, Zhang Heng menemukan sesuatu yang menarik. 


Setelah mengobrol sebentar, profesor turun ke dek pertama untuk 
bermain kartu, dan Zhang Heng tetap di dek ketiga untuk 
mendengarkan pidato dari guild yang berbeda.Satu setengah jam 
kemudian, semua orang menghentikan apa yang mereka lakukan 
dan berkumpul di ruang dansa. 


Zhang Heng datang dengan perkiraan kasar bahwa ada sekitar 4000 
hingga 5000 orang di sini.Ada lebih dari 500 item yang akan 
dilelang hari ini.Di antara ini adalah 12 barang berharga yang 
mengharuskan penawar untuk menaikkan jumlahnya jika mereka 
ingin menawar barang tersebut.Sedangkan untuk sisa 488 item, 
pemain hanya bisa menawar secara online.Sistem kemudian akan 
menentukan penawar tertinggi. 


Sambil berjalan-jalan, Zhang Heng sekali lagi bertemu dengan Ding 
Si.Sepertinya dia baru saja menyelesaikan suatu kesepakatan karena 
dia tersenyum dari telinga ke telinga.Dia bahkan menyapa Zhang 
Heng terlebih dahulu. 


Dia berbisik, “Menurut rumor yang kudengar barusan, aku 
diberitahu bahwa item game B-grade akan dilelang nanti.Dan ada 
beberapa item game C-grade yang unik juga.” 


“Apakah item game B-grade langka?” 


“Tentu saja! Ada kurang dari 200 item game kelas B dalam seluruh 
lingkaran pemain saat ini.Sebagian besar pemain yang saya tahu 
tidak akan pernah menjual ini.Jika saya tidak salah, itu adalah 
barang kelas B yang membuat semua orang kaget tahun lalu! ” 


Ding Si sangat senang saat dia menggambarkan item game.Sebagai 
seorang pengusaha, ia selalu tergila-gila dengan benda-benda yang 
memiliki nilai ekstrem. 


“Dreamland of Death! Ini adalah item yang dapat digunakan untuk 
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Zhang Heng tidak tahu bahwa orang-orang dari tim tanggap darurat 
sedang menunggu untuk menyergapnya di ruang pemantauan. 
Bagaimanapun, dia tidak mahatahu dan mahakuasa. Zhang Heng 
tahu bahwa tidak ada gunanya memeriksa ruang pemantauan 
setelah melihat jumlah tembakan di pintu lift. Selain itu, ruang 
pemantauan adalah lokasi hotel yang paling mencolok. Jadi, Zhang 
Heng tidak ingin bergabung dengan mereka untuk bersenang- 
senang di sana. 


Tidak seperti 0, meskipun Zhang Heng juga sangat mementingkan 
empat anggota tim tanggap darurat, dan dia tidak akan mengubah 
rencana aksi karena mereka. Tim tanggap darurat memiliki 
keunggulan dalam kekuatan, dan jika Zhang Heng berhenti 
bergerak sekarang, mereka akhirnya akan menyusulnya. 
Masalahnya akan memburuk jika mereka menemukan pembuat 
kode memori di depannya dan membawanya ke bawah untuk 
berkumpul kembali dengan polisi federal di lantai bawah. Pada saat 
itu, Zhang Heng akan ditempatkan dalam posisi pasif. 


Jadi, ketika empat tim tanggap darurat berada di ruang 
pemantauan, Zhang Heng sudah mulai bergerak. 


The Four Continents Hotel adalah hotel berukuran sedang dengan 
total 14 lantai dan 832 kamar. Akan membutuhkan banyak waktu 
bagi siapa pun untuk mencari setiap ruangan karena sistem 
pengawasan telah dihancurkan. 


Tapi untungnya, Zhang Heng tidak perlu menggeledah semua 
ruangan. 


Keempat anggota tim operasi khusus semuanya mengenakan 
peralatan kerangka luar. Peralatan exoskeleton memberi mereka 
kekuatan, kecepatan, dan kemampuan tempur yang luar biasa. 
Tetapi di sisi lain, mereka akan meninggalkan banyak jejak ketika 
mereka pindah. 


Zhang Heng melihat lubang di dinding yang ditinggalkan oleh 
dugaan tabrakan kerangka luar di lantai sembilan. Tingginya sedikit 
di atas kepala orang biasa. Bagian tubuh yang menyebabkan lubang 
itu adalah bahu exoskeleton fighter. Selain itu, Zhang Heng juga 
melihat sepetak oli motor di bawah lubang. Zhang Heng kemudian 
menduga bahwa salah satu pejuang exoskeleton mengalami 
serangan yang sangat kejam sebelum melarikan diri ke hotel ini. 
Meskipun mereka berhasil melarikan diri ke hotel, kerangka luar 
mereka rusak parah. Dan kemungkinan besar peralatan exoskeleton 
telah berhenti berfungsi. 


Zhang Heng terus berjalan di sepanjang koridor, dan segera dia 
menemukan noda minyak kedua dan ketiga ... noda minyak yang 
meluas sampai ke Kamar 946 di ujung koridor. 


Zhang Heng kemudian berpikir sejenak, tetapi pada akhirnya, dia 
memutuskan untuk tidak memasuki Kamar 936. Setelah itu, dia 
mundur beberapa langkah dan memasuki ruang linen dengan lift. 
Biasanya, semua hotel akan memiliki kamar linen. Itu terutama 
digunakan untuk menyimpan beberapa barang tempat tidur dan 
handuk katun. Zhang Heng memperhatikan bahwa pintu kamar 
linen sedikit terbuka ketika dia lewat. Itu artinya ada seseorang di 
dalam. 


Segera, Zhang Heng menarik senjatanya, menyandarkan 
punggungnya ke dinding luar, mengulurkan tangannya untuk 
mendorong pintu dengan lembut, dan melemparkan bom asap ke 
ruang linen. Dia kemudian menghitung sepuluh detik sebelum 
memakai Filter Lens untuk memasuki ruang linen. 


Saat dia memasuki ruang linen, Zhang Heng mencoba bergerak 


secepat mungkin. Dia berguling-guling di tanah, mencoba yang 
terbaik untuk menghindari semua kemungkinan serangan. Pada 
saat yang sama, dia dengan cepat melihat sekelilingnya. Pada 
akhirnya, dia hanya melihat seorang staf hotel terbatuk-batuk. 


Yang terakhir meringkuk di sudut ruang linen, dan tubuhnya 
gemetar ketakutan. 


Mengingat seseorang baru saja melemparkan bom asap ke tempat 
kerjanya, reaksinya benar-benar dapat dimengerti. Namun, 
sepertinya dia telah meringkuk di sana sebelum Zhang Heng 
bahkan melemparkan bom asap. Zhang Heng hanya melemparkan 
bom karena dia tidak mendengar seseorang bergerak di ruang linen 
tadi. 


Kemudian staf hotel di ruang linen merasa ada yang menarik 
lengannya. Zhang Heng menariknya ke atas tanah dan 
membawanya keluar dari kamar linen ke koridor. 


Staf hotel akhirnya melihat penampilan Zhang Heng. Ketika dia 
melihatnya mengenakan satu set seragam polisi, ketakutan di 
matanya menghilang. Dia baru saja akan bergegas ke pelukan 
Zhang Heng sambil menangis. Namun, dia tidak menyangka Zhang 
Heng akan mundur selangkah. 


Zhang Heng kemudian bertanya, “Apa yang kamu lihat tadi?” 


“Hmm?” 


Zhang Heng sangat sabar, dan dia mengulangi, “Kamu seharusnya 
menyaksikan sesuatu yang mengerikan. Itu sebabnya kamu 
bersembunyi di sudut ruang linen. ” 


“Oh, ya,” staf hotel menelan ludah dan memberi isyarat, “Saya 
melihat seorang pria berbalut besi berlari keluar dari lorong yang 


aman. Saat itu, saya hendak mengganti seprai dan handuk di kamar 
tamu.” 


“Kamu hanya melihat satu orang?” Zhang Heng mengerutkan 
kening. 


“Ya. Hanya satu orang,” staf hotel mengangguk setuju. “Saya sangat 
takut sehingga saya tidak bisa bergerak, dan saya pingsan di 
koridor, tetapi saya bisa melihatnya dengan baik.” Setelah jeda, dia 
berkata lagi, “dia tidak terlihat dalam kondisi baik. Dia tersandung 
saat berjalan.” 


“Apakah dia melarikan diri ke kamar 936 sesudahnya?” 


“Ya. Dia melakukan.” 


Berdasarkan apa yang dikatakan staf hotel kepadanya, sepertinya 
pejuang exoskeleton di Kamar 936 telah meninggalkan tim. Atau, 
itu karena kerangka luarnya rusak terlalu parah, dan dia 
memutuskan untuk meninggalkan tim untuk menghindari menyeret 
kaki mereka. Jika itu masalahnya, pembuat enkode memori tidak 
bersamanya. Karena itu, kemungkinan besar dia juga siap 
mengorbankan dirinya sendiri. 


“Apakah ada orang yang datang kepadamu sebelum aku?” 


“Tidak...” 


“Apakah itu benar,” Zhang Heng kemudian bertanya kepada staf 
hotel lagi, “Anda harus memiliki deterjen yang kuat di ruang linen, 
kan?” 


“Hah? Ya.” 


“Keluarkan beberapa botol dan bersihkan noda minyak di lorong.” 


“Hah?” Meskipun staf hotel bingung dengan permintaan Zhang 
Heng, dia tetap mematuhi perintahnya karena dia adalah seorang 
polisi. Dia kemudian berbalik dan berjalan ke ruang linen. Dia 
mencoba melihat dua botol deterjen di lingkungan yang berasap. 
Setelah itu, dia kembali ke koridor. 


Zhang Heng melihat waktu dan menghabiskan beberapa menit 
dengan staf hotel untuk membersihkan minyak di lorong. Menilai 
dari apa yang dikatakan staf hotel sebelumnya, dia tahu tim 
tanggap darurat tidak datang ke sini. Jadi, Zhang Heng berencana 
memasang jebakan untuk mereka. 


Kemampuan observasi dan penalaran 0 juga luar biasa. Meskipun 
dia mungkin tidak sebagus Zhang Heng, jarak antara dia dan Zhang 
Heng seharusnya tidak terlalu besar. Zhang Heng percaya bahwa 
jika 0 ada di sini sekarang, dia akan menarik kesimpulan yang sama 
seperti miliknya. Ada kemungkinan besar bahwa 0 tidak akan pergi 
ke Kamar 936 terlebih dahulu. Yang harus dilakukan Zhang Heng 
sekarang adalah mengganggu penilaiannya. 


Deterjen akan menghilangkan beberapa noda minyak, tetapi 
sebagian kecil masih terlihat di dinding. Dan ada lubang di dinding. 
Ketika 0 datang ke sini, dia akan dapat melihat semua tanda yang 
jelas ditinggalkan oleh musuh-musuhnya. Namun, dia akan 
kesulitan mencari tahu apa yang terjadi di Kamar 936. 


Tentu saja, untuk mencapai tujuan ini, ada satu langkah terakhir 
yang harus dia lakukan. 


Zhang Heng kemudian mengemasi botol deterjen kosong dan 
melihat ke arah staf hotel di samping. Kemudian, kebetulan dia 
juga memata-matai dia. 


“Ikut denganku.” 


“Oke. Apakah Anda akan membawa saya untuk diinterogasi? ” 
tanya staf hotel. 


“Jangan khawatir tentang itu. Kita bisa melakukannya nanti. Anda 
harus memiliki kunci kamar tamu, bukan? Saya masih perlu 
melakukan penyelidikan, dan saya mungkin membutuhkan bantuan 
Anda. ” Zhang Heng terus memainkan peran sebagai petugas polisi. 
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Zhang Heng tidak tahu bahwa orang-orang dari tim tanggap darurat 
sedang menunggu untuk menyergapnya di ruang 
pemantauan.Bagaimanapun, dia tidak mahatahu dan 
mahakuasa.Zhang Heng tahu bahwa tidak ada gunanya memeriksa 
ruang pemantauan setelah melihat jumlah tembakan di pintu 
lift.Selain itu, ruang pemantauan adalah lokasi hotel yang paling 
mencolok.Jadi, Zhang Heng tidak ingin bergabung dengan mereka 
untuk bersenang-senang di sana. 


Tidak seperti 0, meskipun Zhang Heng juga sangat mementingkan 
empat anggota tim tanggap darurat, dan dia tidak akan mengubah 
rencana aksi karena mereka.Tim tanggap darurat memiliki 
keunggulan dalam kekuatan, dan jika Zhang Heng berhenti 
bergerak sekarang, mereka akhirnya akan menyusulnya.Masalahnya 
akan memburuk jika mereka menemukan pembuat kode memori di 
depannya dan membawanya ke bawah untuk berkumpul kembali 
dengan polisi federal di lantai bawah.Pada saat itu, Zhang Heng 
akan ditempatkan dalam posisi pasif. 


Jadi, ketika empat tim tanggap darurat berada di ruang 
pemantauan, Zhang Heng sudah mulai bergerak. 


The Four Continents Hotel adalah hotel berukuran sedang dengan 


total 14 lantai dan 832 kamar.Akan membutuhkan banyak waktu 
bagi siapa pun untuk mencari setiap ruangan karena sistem 
pengawasan telah dihancurkan. 


Tapi untungnya, Zhang Heng tidak perlu menggeledah semua 
ruangan. 


Keempat anggota tim operasi khusus semuanya mengenakan 
peralatan kerangka luar.Peralatan exoskeleton memberi mereka 
kekuatan, kecepatan, dan kemampuan tempur yang luar 
biasa.Tetapi di sisi lain, mereka akan meninggalkan banyak jejak 
ketika mereka pindah. 


Zhang Heng melihat lubang di dinding yang ditinggalkan oleh 
dugaan tabrakan kerangka luar di lantai sembilan.Tingginya sedikit 
di atas kepala orang biasa.Bagian tubuh yang menyebabkan lubang 
itu adalah bahu exoskeleton fighter.Selain itu, Zhang Heng juga 
melihat sepetak oli motor di bawah lubang.Zhang Heng kemudian 
menduga bahwa salah satu pejuang exoskeleton mengalami 
serangan yang sangat kejam sebelum melarikan diri ke hotel 
ini.Meskipun mereka berhasil melarikan diri ke hotel, kerangka luar 
mereka rusak parah.Dan kemungkinan besar peralatan exoskeleton 
telah berhenti berfungsi. 


Zhang Heng terus berjalan di sepanjang koridor, dan segera dia 
menemukan noda minyak kedua dan ketiga.noda minyak yang 
meluas sampai ke Kamar 946 di ujung koridor. 


Zhang Heng kemudian berpikir sejenak, tetapi pada akhirnya, dia 
memutuskan untuk tidak memasuki Kamar 936.Setelah itu, dia 
mundur beberapa langkah dan memasuki ruang linen dengan 
lift.Biasanya, semua hotel akan memiliki kamar linen.Itu terutama 
digunakan untuk menyimpan beberapa barang tempat tidur dan 
handuk katun.Zhang Heng memperhatikan bahwa pintu kamar 
linen sedikit terbuka ketika dia lewat.Itu artinya ada seseorang di 
dalam. 


Segera, Zhang Heng menarik senjatanya, menyandarkan 
punggungnya ke dinding luar, mengulurkan tangannya untuk 
mendorong pintu dengan lembut, dan melemparkan bom asap ke 
ruang linen.Dia kemudian menghitung sepuluh detik sebelum 
memakai Filter Lens untuk memasuki ruang linen. 


Saat dia memasuki ruang linen, Zhang Heng mencoba bergerak 
secepat mungkin.Dia berguling-guling di tanah, mencoba yang 
terbaik untuk menghindari semua kemungkinan serangan.Pada saat 
yang sama, dia dengan cepat melihat sekelilingnya.Pada akhirnya, 
dia hanya melihat seorang staf hotel terbatuk-batuk. 


Yang terakhir meringkuk di sudut ruang linen, dan tubuhnya 
gemetar ketakutan. 


Mengingat seseorang baru saja melemparkan bom asap ke tempat 
kerjanya, reaksinya benar-benar dapat dimengerti.Namun, 
sepertinya dia telah meringkuk di sana sebelum Zhang Heng 
bahkan melemparkan bom asap.Zhang Heng hanya melemparkan 
bom karena dia tidak mendengar seseorang bergerak di ruang linen 
tadi. 


Kemudian staf hotel di ruang linen merasa ada yang menarik 
lengannya.Zhang Heng menariknya ke atas tanah dan membawanya 
keluar dari kamar linen ke koridor. 


Staf hotel akhirnya melihat penampilan Zhang Heng.Ketika dia 
melihatnya mengenakan satu set seragam polisi, ketakutan di 
matanya menghilang.Dia baru saja akan bergegas ke pelukan Zhang 
Heng sambil menangis.Namun, dia tidak menyangka Zhang Heng 
akan mundur selangkah. 


Zhang Heng kemudian bertanya, “Apa yang kamu lihat tadi?” 


“Hmm?” 


Zhang Heng sangat sabar, dan dia mengulangi, “Kamu seharusnya 
menyaksikan sesuatu yang mengerikan.Itu sebabnya kamu 
bersembunyi di sudut ruang linen.” 


“Oh, ya,” staf hotel menelan ludah dan memberi isyarat, “Saya 
melihat seorang pria berbalut besi berlari keluar dari lorong yang 
aman.Saat itu, saya hendak mengganti seprai dan handuk di kamar 
tamu.” 


“Kamu hanya melihat satu orang?” Zhang Heng mengerutkan 
kening. 


“Ya.Hanya satu orang,” staf hotel mengangguk setuju.“Saya sangat 
takut sehingga saya tidak bisa bergerak, dan saya pingsan di 
koridor, tetapi saya bisa melihatnya dengan baik.” Setelah jeda, dia 
berkata lagi, “dia tidak terlihat dalam kondisi baik.Dia tersandung 
saat berjalan.” 


“Apakah dia melarikan diri ke kamar 936 sesudahnya?” 


“Ya.Dia melakukan.” 


Berdasarkan apa yang dikatakan staf hotel kepadanya, sepertinya 
pejuang exoskeleton di Kamar 936 telah meninggalkan tim.Atau, itu 
karena kerangka luarnya rusak terlalu parah, dan dia memutuskan 
untuk meninggalkan tim untuk menghindari menyeret kaki 
mereka.Jika itu masalahnya, pembuat enkode memori tidak 
bersamanya.Karena itu, kemungkinan besar dia juga siap 
mengorbankan dirinya sendiri. 


“Apakah ada orang yang datang kepadamu sebelum aku?” 


“Tidak...” 


“Apakah itu benar,” Zhang Heng kemudian bertanya kepada staf 
hotel lagi, “Anda harus memiliki deterjen yang kuat di ruang linen, 
kan?” 


“Hah? Ya.” 


“Keluarkan beberapa botol dan bersihkan noda minyak di lorong.” 


“Hah?” Meskipun staf hotel bingung dengan permintaan Zhang 
Heng, dia tetap mematuhi perintahnya karena dia adalah seorang 
polisi.Dia kemudian berbalik dan berjalan ke ruang linen.Dia 
mencoba melihat dua botol deterjen di lingkungan yang 
berasap.Setelah itu, dia kembali ke koridor. 


Zhang Heng melihat waktu dan menghabiskan beberapa menit 
dengan staf hotel untuk membersihkan minyak di lorong.Menilai 
dari apa yang dikatakan staf hotel sebelumnya, dia tahu tim 
tanggap darurat tidak datang ke sini.Jadi, Zhang Heng berencana 
memasang jebakan untuk mereka. 


Kemampuan observasi dan penalaran 0 juga luar biasa.Meskipun 
dia mungkin tidak sebagus Zhang Heng, jarak antara dia dan Zhang 
Heng seharusnya tidak terlalu besar.Z7hang Heng percaya bahwa 
jika 0 ada di sini sekarang, dia akan menarik kesimpulan yang sama 
seperti miliknya.Ada kemungkinan besar bahwa 0 tidak akan pergi 
ke Kamar 936 terlebih dahulu. Yang harus dilakukan Zhang Heng 
sekarang adalah mengganggu penilaiannya. 


Deterjen akan menghilangkan beberapa noda minyak, tetapi 
sebagian kecil masih terlihat di dinding.Dan ada lubang di 
dinding.Ketika 0 datang ke sini, dia akan dapat melihat semua 
tanda yang jelas ditinggalkan oleh musuh-musuhnya.Namun, dia 
akan kesulitan mencari tahu apa yang terjadi di Kamar 936. 


Tentu saja, untuk mencapai tujuan ini, ada satu langkah terakhir 


mengutuk orang lain, ”seru Ding Si.” 


Semua orang takut akan hal ini beberapa bulan yang lalu.Itu bisa 
membunuh seseorang dalam tidurnya ketika mereka bermimpi.Cara 
untuk memicu item ini tidak diketahui.Bagaimana kutukan itu 
diangkat juga tidak diketahui.Beberapa elit di pangkalan pemain 
telah dikutuk.Pemimpin guild dari Silver Wing adalah pemilik item 
game A-grade dan berhasil selamat dari kutukan.Pada akhirnya, 
beberapa guild harus bekerja sama untuk menghilangkan pemilik 
item sebelumnya.Karena hanya ada satu, telah diputuskan bahwa 
mereka akan melelang.” 


“Pada dasarnya mustahil bagi siapa pun untuk menawar.Para 
pemimpin guild yang kuat ini tidak akan pernah membiarkan benda 
sekuat itu mendarat di tangan orang asing yang tidak dikenal.Saya 
cukup yakin bahwa salah satu guild akhirnya akan 
mendapatkannya, dan, sisanya akan mengambil poin permainan 
sebagai gantinya.Bagaimanapun, kekuatan finansial mereka tak 
tertandingi di antara semua guild dan pemain, ”lanjutnya. 


Sementara mereka berbicara, pelelangan akhirnya dimulai. 


Lelang adalah lelaki berusia 60 tahun yang terlihat sangat 
serius.Kerutan di wajahnya menyerupai kulit pohon tua.Dia tidak 
punya niat untuk menyembunyikan wajahnya.Sama seperti wanita 
bartender, dia harus menjadi salah satu karyawan komite juga. 


Dia menunggu sampai semua orang duduk sebelum menyampaikan 
pidato sambutan selama lima menit.Kemudian, dia 
memperkenalkan barang pertama yang akan dilelang. 


“Escape Dagger.Kelas-C.Ini dapat digunakan untuk berteleportasi di 
area kecil.Penggunaan yang tersisa: 3.Anda dapat memeriksa 
deskripsinya setelah Anda menawar item tersebut.Tawaran awal 
adalah 1.200 poin game.Setiap tawaran tambahan dikenai 50 poin 
game.Penawaran berakhir ketika palu jatuh tiga kali.Mari kita 


yang harus dia lakukan. 


Zhang Heng kemudian mengemasi botol deterjen kosong dan 
melihat ke arah staf hotel di samping.Kemudian, kebetulan dia juga 
memata-matai dia. 


“Ikut denganku.” 


“Oke.Apakah Anda akan membawa saya untuk diinterogasi? ” tanya 
staf hotel. 


“Jangan khawatir tentang itu.Kita bisa melakukannya nanti.Anda 
harus memiliki kunci kamar tamu, bukan? Saya masih perlu 
melakukan penyelidikan, dan saya mungkin membutuhkan bantuan 
Anda.” Zhang Heng terus memainkan peran sebagai petugas polisi. 


Ch.1012 


Bab 1012: Naik 


Zhang Heng membawa pergi staf hotel, seorang pelayan di lantai 
sembilan, tidak ingin tahu apa yang terjadi di Kamar 936. Dia tidak 
keberatan memiliki pemandu untuk memimpin, terutama di area 
yang dia tidak yakin aman. Dia selalu bisa meminta staf untuk 
memeriksa apakah jalan itu berbahaya. Tentu saja, melakukan hal 
itu akan membahayakannya, tetapi sangat tidak mungkin bahwa 
siapa pun dari kedua pihak akan menyakitinya. 


Meski begitu, itu tidak bisa menyembunyikan fakta bahwa Zhang 
Heng menggunakan pelayan sebagai kelinci percobaan. Pelayan itu 
tidak menyadarinya, tentu saja, tetapi dia segera melihat Zhang 
Heng berhenti di antara langkah, berjongkok di depan dinding, atau 
tiba-tiba berbaring di tanah, dan tindakannya menggelitik rasa 
ingin tahunya. 


Setelah beberapa saat, dia tidak bisa menahan diri, bertanya, 
“Tuan. Petugas, apakah Anda menyelidiki masalah ini sendirian? ” 


“Hm... Apa? Kenapa bertanya?” 


“Tidak ada apa-apa. Hanya saja biasanya, setidaknya ada dua 
petugas yang akan mengusut kasus yang sama...” 


“Ada dua dari kami yang menyelidiki ini, tetapi pasangan saya 
sibuk dengan hal-hal lain,” kata Zhang Heng. 


“Oh begitu.” 


Pelayan itu mengangguk, tetapi setelah beberapa saat, dia bertanya 
lagi, “Kalau begitu, Petugas, bisakah Anda memberi tahu saya apa 
yang kita cari sekarang?” 


“Ya. Anda melihat orang yang memakai peralatan exoskeleton 
sebelumnya. Aku mencari kaki tangannya. Seharusnya ada tiga pria 
lain yang mirip dengannya.” 


“Ada tiga dari mereka yang mirip dengannya?” Mata staf hotel 
melebar. “Bisakah Anda menghadapi mereka sendirian, Pak Polisi, 
Pak?” 


“Saya seharusnya tidak menghadapi masalah dalam menanganinya. 
Berurusan dengan dua pada saat yang sama, bagaimanapun, bisa 
jadi menantang. Jika tiga menyerang saya secara bersamaan, saya 
tidak berpikir saya akan mampu menangani mereka, "aku Zhang 
Heng. 


“Lalu apa yang harus kita lakukan ketika kita bertemu dengan 
mereka?” 


Staf hotel tercengang. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya. Kemudian, tiba-tiba, 
mereka mendengar ledakan. Itu datang dari bawah kaki mereka. 
Ledakan itu begitu dahsyat hingga terdengar di lantai dua belas. 
Seluruh hotel bergetar dan bergetar di atas fondasinya. 


Pelayan itu hampir kehilangan keseimbangannya. Dia mencoba 
meraih lengan Zhang Heng untuk menstabilkan dirinya. Namun, 
yang terakhir menghindarinya lagi. Menarik tangannya dengan 
canggung, dia bertanya, “Ada apa?” 


“Pria di Kamar 936 berkelahi dengan seseorang,” kata Zhang Heng. 


“Siapa ini? Bukankah dia berkelahi dengan polisi?” Staf hotel 
bingung. 


“Kami bukan dari departemen yang sama.” 


“Uh, apakah hubungan antara departemenmu dan departemen lain 
sangat berbeda?” 


Pelayan dengan enggan meremas senyum di wajahnya. 


“Tidak. Hanya saja saya tidak mengenal mereka dengan baik, ”kata 
Zhang Heng santai. Sementara dia berbicara, dia berjongkok lagi, 
mempelajari pot bunga yang telah jatuh di koridor. 


Dia tahu pria di Kamar 936 itu siap mengorbankan dirinya untuk 
melenyapkan musuh-musuhnya, dan dia sengaja membiarkan tim 
tanggap darurat menanganinya. Dia tidak pernah berpikir bahwa 0 
dan tim tanggap darurat akan benar-benar jatuh ke perangkap ini. 


Bagaimanapun juga, tim operasi khusus tidak dapat memenangkan 
pertempuran di stasiun ketika semua anggota mereka masih hidup. 
Sekarang hanya ada satu orang di kamar 936, yang akan mencapai 
ujung jalannya. Dengan peralatan exoskeletonnya yang rusak parah, 
tidak mungkin baginya untuk melawan empat anggota tim tanggap 
darurat. Namun, Zhang Heng tidak menyangka bahwa yang 
terakhir pada akhirnya akan meledakkan inti kekuatan peralatan 
exoskeleton. 


Ledakan mengerikan sebelumnya disebabkan oleh ledakan inti 
kekuatan. Zhang Heng membayangkan bahwa 0 pun harus 
diguncang oleh ledakan sebesar itu, sesuatu yang sebenarnya 
memberi Zhang Heng lebih banyak waktu. 


Zhang Heng telah mengalirkan remah roti yang ditinggalkan oleh 
tiga anggota tim operasi khusus, pot bunga yang rusak di koridor 
menunjukkan bahwa mereka telah lewat di sini. Meskipun dia juga 
menemukan remah roti yang sama di koridor lantai sepuluh, dia 
menemukan bahwa ketiganya beralih ke rute yang berbeda dan 
lebih aman pada akhirnya. 


Kali ini, Zhang Heng tidak menemukan jejak seperti itu di pintu 
jalan aman lainnya. Dengan kata lain, tiga anggota tim operasi 
khusus kemungkinan besar bersembunyi di lantai ini. 


Hasil ini juga mengejutkan Zhang Heng. Awalnya, dia berpikir 
bahwa ketiganya kemungkinan besar akan pergi ke atap. 
Dibandingkan dengan kamar hotel, atap memberi mereka 
kesempatan yang lebih baik untuk membuat garis pertahanan. 
Selain itu, berdasarkan pemahaman Zhang Heng tentang Tuan G, 
dia menduga bahwa bukan kebetulan anggota tim operasi khusus 
yang tersisa melarikan diri ke hotel ini. 


Tidak mengherankan jika beberapa peralatan terbang disiapkan 
untuk mereka di atap untuk membantu mereka pergi dari sini. 


Namun, sekarang tampaknya tiga anggota tim operasi khusus yang 
tersisa akan melawan musuh mereka di sini. Meskipun keberanian 
mereka terpuji, itu juga berarti bahwa misi mereka telah gagal. 
Tidak mungkin lagi bagi mereka untuk membawa encoder memori 
kembali ke tingkat pertama. 


“Apa yang akan kita lakukan selanjutnya?” tanya staf hotel di 
samping. Ledakan yang datang dari bawah membuatnya sangat 
ketakutan. Selain itu, Zhang Heng mengatakan kepadanya bahwa 
ada tiga pejuang kerangka luar lainnya. Bahkan dia menyadari 
bahwa ancaman itu semakin dekat dengan mereka. Dan dia 
akhirnya menyadari bahwa dia adalah kelinci percobaan. 


“Tidak ada yang bisa kamu lakukan lagi. Kamu bisa pergi 


sekarang.” Zhang Heng berpikir sejenak dan mendongak. 


Pelayan itu terkejut ketika dia mendengar apa yang dikatakan 
Zhang Heng. Dia tidak menyangka bahwa dia bisa pergi dengan 
mudah. 


Setelah itu, Zhang Heng memberitahunya lagi, “Perkelahian akan 
pecah di sini. Jika Anda tinggal di sini, itu akan menjadi sangat 
berbahaya. Dan sebaiknya jangan turun. Apakah Anda naik lift atau 
jalan yang aman, itu tidak aman untuk Anda. Ada kemungkinan 
besar bahwa Anda mungkin tidak sengaja terluka. ” 


“Ke mana aku harus pergi kalau begitu?” 


“Naik,” kata Zhang Heng. “Lebih aman jika kamu pergi ke lantai 
yang lebih tinggi. Anda bisa pergi ke lantai empat belas dan tinggal 
di sana. Aku akan membawamu pergi dari tempat ini setelah 
pertempuran selesai.” 


“Oh, terima kasih, Pak Petugas.” 


Setelah berterima kasih padanya, pelayan itu naik ke atas secepat 
mungkin. Zhang Heng juga akhirnya mulai bertindak sesuai setelah 
melihatnya pergi. 


Dia mengambil kunci yang ditinggalkan pelayan, membuka kunci 
kamar kosong di tengah koridor, dan meletakkan ranselnya. 


Dia telah menemukan lokasi tiga anggota tim operasi khusus yang 
tersisa sebelum 0. Langkah selanjutnya adalah mendapatkan 
encoder memori. Rencana awalnya adalah bekerja dengan tiga 
anggota tim operasi khusus untuk menangani tim tanggap darurat 
karena mereka adalah yang terkuat di antara ketiga pihak. Karena 
itu, Zhang Heng yakin bahwa dia dapat meyakinkan mereka untuk 
bekerja dengannya. Setelah menghilangkan tim tanggap darurat, 


kedua belah pihak dapat melakukan sesuatu untuk menyelesaikan 
konflik mereka. 


Namun, untuk beberapa alasan, Zhang Heng tahu bahwa rencana 
ini tidak akan berhasil lagi. Pertarungan kacau akan pecah di sini, 
dan tujuannya juga telah berubah. 


Bab 1012: Naik 


Zhang Heng membawa pergi staf hotel, seorang pelayan di lantai 
sembilan, tidak ingin tahu apa yang terjadi di Kamar 936.Dia tidak 
keberatan memiliki pemandu untuk memimpin, terutama di area 
yang dia tidak yakin aman.Dia selalu bisa meminta staf untuk 
memeriksa apakah jalan itu berbahaya.Tentu saja, melakukan hal 
itu akan membahayakannya, tetapi sangat tidak mungkin bahwa 
siapa pun dari kedua pihak akan menyakitinya. 


Meski begitu, itu tidak bisa menyembunyikan fakta bahwa Zhang 
Heng menggunakan pelayan sebagai kelinci percobaan.Pelayan itu 
tidak menyadarinya, tentu saja, tetapi dia segera melihat Zhang 
Heng berhenti di antara langkah, berjongkok di depan dinding, atau 
tiba-tiba berbaring di tanah, dan tindakannya menggelitik rasa 
ingin tahunya. 


Setelah beberapa saat, dia tidak bisa menahan diri, bertanya, 
“Tuan.Petugas, apakah Anda menyelidiki masalah ini sendirian? ” 


“Hm... Apa? Kenapa bertanya?” 


“Tidak ada apa-apa.Hanya saja biasanya, setidaknya ada dua 
petugas yang akan mengusut kasus yang sama...” 


“Ada dua dari kami yang menyelidiki ini, tetapi pasangan saya 
sibuk dengan hal-hal lain,” kata Zhang Heng. 


“Oh begitu.” 


Pelayan itu mengangguk, tetapi setelah beberapa saat, dia bertanya 
lagi, “Kalau begitu, Petugas, bisakah Anda memberi tahu saya apa 
yang kita cari sekarang?” 


“Ya.Anda melihat orang yang memakai peralatan exoskeleton 
sebelumnya.Aku mencari kaki tangannya.Seharusnya ada tiga pria 
lain yang mirip dengannya.” 


“Ada tiga dari mereka yang mirip dengannya?” Mata staf hotel 
melebar. “Bisakah Anda menghadapi mereka sendirian, Pak Polisi, 
Pak?” 


“Saya seharusnya tidak menghadapi masalah dalam 
menanganinya.Berurusan dengan dua pada saat yang sama, 
bagaimanapun, bisa jadi menantang.Jika tiga menyerang saya 
secara bersamaan, saya tidak berpikir saya akan mampu menangani 
mereka, "aku Zhang Heng. 


“Lalu apa yang harus kita lakukan ketika kita bertemu dengan 
mereka?” 


Staf hotel tercengang. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya.Kemudian, tiba-tiba, 
mereka mendengar ledakan.Itu datang dari bawah kaki 
mereka.Ledakan itu begitu dahsyat hingga terdengar di lantai dua 
belas.Seluruh hotel bergetar dan bergetar di atas fondasinya. 


Pelayan itu hampir kehilangan keseimbangannya.Dia mencoba 
meraih lengan Zhang Heng untuk menstabilkan dirinya.Namun, 
yang terakhir menghindarinya lagi.Menarik tangannya dengan 
canggung, dia bertanya, “Ada apa?” 


“Pria di Kamar 936 berkelahi dengan seseorang,” kata Zhang Heng. 


“Siapa ini? Bukankah dia berkelahi dengan polisi?” Staf hotel 
bingung. 


“Kami bukan dari departemen yang sama.” 


“Uh, apakah hubungan antara departemenmu dan departemen lain 
sangat berbeda?” 


Pelayan dengan enggan meremas senyum di wajahnya. 


“Tidak.Hanya saja saya tidak mengenal mereka dengan baik, "kata 
Zhang Heng santai.Sementara dia berbicara, dia berjongkok lagi, 
mempelajari pot bunga yang telah jatuh di koridor. 


Dia tahu pria di Kamar 936 itu siap mengorbankan dirinya untuk 
melenyapkan musuh-musuhnya, dan dia sengaja membiarkan tim 
tanggap darurat menanganinya.Dia tidak pernah berpikir bahwa 0 
dan tim tanggap darurat akan benar-benar jatuh ke perangkap ini. 


Bagaimanapun juga, tim operasi khusus tidak dapat memenangkan 
pertempuran di stasiun ketika semua anggota mereka masih 
hidup.Sekarang hanya ada satu orang di kamar 936, yang akan 
mencapai ujung jalannya.Dengan peralatan exoskeletonnya yang 
rusak parah, tidak mungkin baginya untuk melawan empat anggota 
tim tanggap darurat.Namun, Zhang Heng tidak menyangka bahwa 
yang terakhir pada akhirnya akan meledakkan inti kekuatan 
peralatan exoskeleton. 


Ledakan mengerikan sebelumnya disebabkan oleh ledakan inti 
kekuatan.Zhang Heng membayangkan bahwa 0 pun harus 


diguncang oleh ledakan sebesar itu, sesuatu yang sebenarnya 
memberi Zhang Heng lebih banyak waktu. 


Zhang Heng telah mengalirkan remah roti yang ditinggalkan oleh 
tiga anggota tim operasi khusus, pot bunga yang rusak di koridor 
menunjukkan bahwa mereka telah lewat di sini.Meskipun dia juga 
menemukan remah roti yang sama di koridor lantai sepuluh, dia 
menemukan bahwa ketiganya beralih ke rute yang berbeda dan 
lebih aman pada akhirnya. 


Kali ini, Zhang Heng tidak menemukan jejak seperti itu di pintu 
jalan aman lainnya.Dengan kata lain, tiga anggota tim operasi 
khusus kemungkinan besar bersembunyi di lantai ini. 


Hasil ini juga mengejutkan Zhang Heng.Awalnya, dia berpikir 
bahwa ketiganya kemungkinan besar akan pergi ke 
atap.Dibandingkan dengan kamar hotel, atap memberi mereka 
kesempatan yang lebih baik untuk membuat garis 
pertahanan.Selain itu, berdasarkan pemahaman Zhang Heng 
tentang Tuan G, dia menduga bahwa bukan kebetulan anggota tim 
operasi khusus yang tersisa melarikan diri ke hotel ini. 


Tidak mengherankan jika beberapa peralatan terbang disiapkan 
untuk mereka di atap untuk membantu mereka pergi dari sini. 


Namun, sekarang tampaknya tiga anggota tim operasi khusus yang 
tersisa akan melawan musuh mereka di sini.Meskipun keberanian 
mereka terpuji, itu juga berarti bahwa misi mereka telah 
gagal.Tidak mungkin lagi bagi mereka untuk membawa encoder 
memori kembali ke tingkat pertama. 


“Apa yang akan kita lakukan selanjutnya?” tanya staf hotel di 
samping.Ledakan yang datang dari bawah membuatnya sangat 
ketakutan.Selain itu, Zhang Heng mengatakan kepadanya bahwa 
ada tiga pejuang kerangka luar lainnya.Bahkan dia menyadari 
bahwa ancaman itu semakin dekat dengan mereka.Dan dia 


mulai.” 


“Sial.Itu barang bagus! ” kata Ding Si. 


“Apakah kamu akan menawar untuk itu?” 


“Ini barang bagus.Item yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kelangsungan hidup dalam game biasanya sangat mahal! Saya di 
sini untuk mencari harta karun untuk Fu Lou.Ini bukan untuk diriku 
sendiri.Item yang undervalued adalah target saya malam ini, 
"jawab Ding Si yang bersemangat sambil menyalakan tabletnya. 


akhirnya menyadari bahwa dia adalah kelinci percobaan. 
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“Tidak ada yang bisa kamu lakukan lagi.Kamu bisa pergi sekarang.” 
Zhang Heng berpikir sejenak dan mendongak. 


Pelayan itu terkejut ketika dia mendengar apa yang dikatakan 
Zhang Heng.Dia tidak menyangka bahwa dia bisa pergi dengan 
mudah. 


Setelah itu, Zhang Heng memberitahunya lagi, “Perkelahian akan 
pecah di sini.Jika Anda tinggal di sini, itu akan menjadi sangat 
berbahaya.Dan sebaiknya jangan turun.Apakah Anda naik lift atau 
jalan yang aman, itu tidak aman untuk Anda.Ada kemungkinan 
besar bahwa Anda mungkin tidak sengaja terluka.” 


“Ke mana aku harus pergi kalau begitu?” 


“Naik,” kata Zhang Heng. “Lebih aman jika kamu pergi ke lantai 
yang lebih tinggi.Anda bisa pergi ke lantai empat belas dan tinggal 
di sana.Aku akan membawamu pergi dari tempat ini setelah 
pertempuran selesai.” 


“Oh, terima kasih, Pak Petugas.” 


Setelah berterima kasih padanya, pelayan itu naik ke atas secepat 
mungkin.Zhang Heng juga akhirnya mulai bertindak sesuai setelah 
melihatnya pergi. 


Dia mengambil kunci yang ditinggalkan pelayan, membuka kunci 
kamar kosong di tengah koridor, dan meletakkan ranselnya. 


Dia telah menemukan lokasi tiga anggota tim operasi khusus yang 
tersisa sebelum O.Langkah selanjutnya adalah mendapatkan 
encoder memori.Rencana awalnya adalah bekerja dengan tiga 


anggota tim operasi khusus untuk menangani tim tanggap darurat 
karena mereka adalah yang terkuat di antara ketiga pihak.Karena 
itu, Zhang Heng yakin bahwa dia dapat meyakinkan mereka untuk 
bekerja dengannya.Setelah menghilangkan tim tanggap darurat, 
kedua belah pihak dapat melakukan sesuatu untuk menyelesaikan 
konflik mereka. 


Namun, untuk beberapa alasan, Zhang Heng tahu bahwa rencana 
ini tidak akan berhasil lagi.Pertarungan kacau akan pecah di sini, 
dan tujuannya juga telah berubah. 


Ch.1013 


Bab 1013: Ledakan Dan Api 


O melihat ke kamar 936 yang tidak dapat dikenali di depannya 
yang dibom. Semua perabotan di dalamnya telah hancur, bingkai 
tempat tidur yang dibelah dua masih menyala, dan jendela- 
jendelanya hancur berkeping-keping pada saat ledakan. Di dinding 
juga ada lubang menganga, di mana angin datang mengalir masuk. 


Titik pusat ledakan runtuh setengah dari atap, dan di bawah 
tumpukan semen dan batu bata peralatan exoskeleton rusak, 
dengan beberapa bagian dan komponen meledak keluar ruangan. 
Untuk berhati-hati, 0 tidak akan membiarkan anak buahnya 
membuka pintu. Sebaliknya, dia melakukan hal yang sama seperti 
yang dilakukan Zhang Heng, dan itu adalah menemukan dirinya 
seekor tikus putih kecil sebelum ledakan untuk menjelajahi jalan di 
depannya. Namun, 0 menggunakan metode yang lebih lugas, 
bahkan tidak repot-repot memberi tahu orang itu bahwa dia adalah 
seorang polisi. Yang dia lakukan hanyalah mengarahkan senjatanya 
ke tamu hotel untuk membuatnya membuka pintu. 


Tak perlu dikatakan, tamu hotel yang malang ini adalah yang 
pertama menanggung dengkuran ledakan. Dia diliputi oleh dinding 
api yang membakar saat dia membuka pintu. Beberapa saat 
kemudian, dia jatuh ke tanah dan berhenti bernapas. Bahkan No.5, 
berdiri sekitar tujuh atau delapan meter darinya, mengalami efek 
ledakan. 


Dan sekarang No.2 dan No.7 sibuk menangani cedera bahu dan 
dada No.5. Pecahan logam seukuran jari telah mengenai bahu 
kanan No.5, akhirnya bersarang di tulang belikatnya. No.5 sekarang 
menggigit bajunya dengan keras, menyaksikan No.2 mencungkil 
pecahan peluru dari bahunya. Setelah itu, No.7, di sisi lain, dengan 


cepat mendisinfeksi luka, menjahit, dan menyemprotkan beberapa 
gel medis. Seluruh prosedur dilakukan dengan sangat sempurna 
sehingga mereka dapat dengan mudah dibandingkan dengan ahli 
bedah rumah sakit. Ini semua berkat pengetahuan bedah darurat 
yang dimasukkan ke dalam ingatan mereka. 


Sementara itu, 0, di sisi lain, telah berjalan melewati mayat di 
depan Kamar 936 dan memasukinya. 


Dia melihat sekeliling untuk sementara waktu sebelum tatapannya 
mendarat di puing-puing. Dia melihat lengan yang menghitam 
menyembul dari bawah jeruji baja yang hancur dan beberapa 
bagian atas logam yang bengkok. 0 melihatnya selama sekitar dua 
detik, lalu pindah ke tempat lain. Tidak ada mayat lain di ruangan 
itu, terbukti dengan ledakan di tempat kejadian. Melihat kerusakan 
yang disebabkan oleh ledakan, O menyimpulkan bahwa ledakan itu 
seharusnya disebabkan oleh hancurnya inti kekuatan eksoskeleton. 
Namun, hanya satu inti kekuatan yang telah diledakkan. Kamar 936 
akan runtuh sepenuhnya jika tidak. 


O segera menyadari bahwa dia telah ditipu. 


Di kamar 936, seorang anggota tim operasi khusus memutuskan 
untuk meninggalkan timnya setelah kerangka luarnya mengalami 
kerusakan parah, alasan mengapa ia memilih untuk tinggal di sini 
dan membuat kematiannya berharga. 0 tidak pernah 
mempertimbangkan kemungkinan ini sebelumnya. Dia bisa melihat 
apa yang dilihat Zhang Heng di dinding tetapi dengan cepat 
menyadari bahwa noda minyak telah dibersihkan oleh beberapa 
penghilang noda. Oleh karena itu, spekulasinya terguncang. 


Jika Kamar 936 adalah jebakan maut, maka orang yang memasang 
jebakan itu tidak punya alasan untuk menyembunyikan jejaknya di 
luar ruangan. Itu karena tujuan pihak lain adalah untuk menarik 
seseorang untuk mengambil umpan. Zhang Heng juga telah 
membawa pergi staf hotel, yang kebetulan merupakan saksi 
terpenting. Itu menyebabkan 0 membuat penilaian yang salah. 


Ini juga kedua kalinya 0 membuat penilaian yang salah. Kali ini, 
keputusannya yang salah menyebabkan No.5 terluka oleh ledakan 
itu. Meskipun luka-lukanya tidak mengancam jiwa, lengan kanan 
yang terakhir akan keluar dari layanan malam ini. 


Sayangnya, gemuruh kemarahan yang langka tersulut di hati 0. Dia 
telah menemukan orang yang menghapus noda di dinding. 
Meskipun anggota tim operasi khusus disiplin dan tidak takut mati, 
mereka tidak mampu membuat rencana seperti itu. Hanya ada satu 
orang yang bisa melakukan gerakan seperti itu. 


Dan orang itu adalah Zhang Heng. 


Zhang Heng sampai di sini satu langkah di depan mereka, dan dia 
dengan sengaja menyabotase adegan untuk mengaburkan penilaian 
0. Kesabaran 0 hampir habis, dan dia tidak ingin bermain game 
dengan Zhang Heng lagi. Dia kemudian berbalik dan bertanya 
kepada No.2 di sampingnya, “Apakah barang yang saya inginkan 
sudah ada di sini?” 


Yang terakhir mengangguk. 


“Itu sudah terpasang di lift.” 


“Sangat baik. Karena mereka sangat suka bersembunyi, biarkan 
mereka terus bersembunyi,” cibir 0. 


Zhang Heng adalah orang pertama yang mencium bau aneh di 
udara. Setelah mengendus cepat, dia memastikan bahwa itu adalah 
bau bensin. Segera, dia menyadari apa yang ingin dilakukan 0. Dia 
akan menghancurkan lantai tempat mereka berada. 


Sejujurnya, Zhang Heng tidak menyangka bahwa setelah dia 
menipu tim tanggap darurat di lantai sembilan, dia akan membuat 
O menyerahkan rencana pencariannya. Tentu saja, 0 tidak pernah 
membuat keputusan seperti itu karena marah. Seseorang seperti dia 
tidak akan pernah membiarkan emosinya mengaburkan 
penilaiannya. 


O sebenarnya telah membuat keputusan seperti itu karena baik tim 
operasi khusus maupun Zhang Heng selangkah lebih maju darinya, 
dan mereka pasti telah membuat semua persiapan yang diperlukan. 
Juga, tim tanggap darurat yang datang terakhir akan menjadi yang 
paling pasif. 


Dengan rencana 0 untuk membakar lantai, dia akan memaksa tim 
operasi khusus dan Zhang Heng keluar dari persembunyiannya. 
Setelah itu, tim tanggap darurat akan dapat menguasai kembali 
situasi. 


Namun, rencana ini bukannya tanpa harga. Selain tim operasi 
khusus dan Zhang Heng, ada juga tamu lain di lantai dua belas. 
Meskipun itu bukan jumlah yang besar, begitu api mulai menyala, 
itu pasti akan mempengaruhi orang yang tidak bersalah. Konon, 
masalah seperti itu adalah sesuatu yang harus ditangani oleh polisi 
federal di lantai bawah. 


0 melanjutkan untuk memblokir lift dan jalan aman lainnya 
sebelum menyalakan bensin di tanah dengan korek api. Ketika 
mereka hendak mundur ke jalan aman lainnya, sesuatu yang tidak 
terduga terjadi. 


Sosok yang mengenakan kerangka luar tiba-tiba muncul dari kanan 
O. Sambil memegang senapan, orang itu mulai menembaki empat 
anggota tim tanggap darurat. Setelah itu, exoskeleton lain tiba-tiba 
muncul di sisi kiri No. 0, bermitra dengan sekutunya untuk 
menembak empat anggota tim tanggap darurat. 


O segera bereaksi terhadap serangan itu, berguling ke samping ke 
jalan yang aman, menghindari gelombang peluru pertama. Setelah 
itu, No.2 dan No.5, yang berada di belakangnya, juga mulai 
menembak balik. Kedua belah pihak bertarung sengit di koridor. 
Sementara itu, api yang 0 menyala sebelumnya sudah mulai 
menyebar. Akhirnya, itu memicu alarm asap hotel. 


Keahlian menembak tim tanggap darurat jelas lebih baik daripada 
dua pejuang exoskeleton, tetapi exoskeleton menahan peluru 
dengan mudah, tidak meninggalkan luka pada pembawa mereka 
kecuali percikan api. Setelah itu, No.7 mengambil senapan sniper 
dan membidik panel kontrol salah satu pejuang exoskeleton. 


Tepat sebelum dia menarik pelatuknya, pihak lain mundur ke 
dalam ruangan. 


Bab 1013: Ledakan Dan Api 


0 melihat ke kamar 936 yang tidak dapat dikenali di depannya 
yang dibom.Semua perabotan di dalamnya telah hancur, bingkai 
tempat tidur yang dibelah dua masih menyala, dan jendela- 
jendelanya hancur berkeping-keping pada saat ledakan.Di dinding 
juga ada lubang menganga, di mana angin datang mengalir masuk. 


Titik pusat ledakan runtuh setengah dari atap, dan di bawah 
tumpukan semen dan batu bata peralatan exoskeleton rusak, 
dengan beberapa bagian dan komponen meledak keluar 
ruangan.Untuk berhati-hati, 0 tidak akan membiarkan anak 
buahnya membuka pintu.Sebaliknya, dia melakukan hal yang sama 
seperti yang dilakukan Zhang Heng, dan itu adalah menemukan 
dirinya seekor tikus putih kecil sebelum ledakan untuk menjelajahi 
jalan di depannya.Namun, 0 menggunakan metode yang lebih 
lugas, bahkan tidak repot-repot memberi tahu orang itu bahwa dia 
adalah seorang polisi. Yang dia lakukan hanyalah mengarahkan 
senjatanya ke tamu hotel untuk membuatnya membuka pintu. 


Tak perlu dikatakan, tamu hotel yang malang ini adalah yang 
pertama menanggung dengkuran ledakan.Dia diliputi oleh dinding 
api yang membakar saat dia membuka pintu.Beberapa saat 
kemudian, dia jatuh ke tanah dan berhenti bernapas.Bahkan No.5, 
berdiri sekitar tujuh atau delapan meter darinya, mengalami efek 
ledakan. 


Dan sekarang No.2 dan No.7 sibuk menangani cedera bahu dan 
dada No.5.Pecahan logam seukuran jari telah mengenai bahu kanan 
No.5, akhirnya bersarang di tulang belikatnya.No.5 sekarang 
menggigit bajunya dengan keras, menyaksikan No.2 mencungkil 
pecahan peluru dari bahunya.Setelah itu, No.7, di sisi lain, dengan 
cepat mendisinfeksi luka, menjahit, dan menyemprotkan beberapa 
gel medis.Seluruh prosedur dilakukan dengan sangat sempurna 
sehingga mereka dapat dengan mudah dibandingkan dengan ahli 
bedah rumah sakit.Ini semua berkat pengetahuan bedah darurat 
yang dimasukkan ke dalam ingatan mereka. 


Sementara itu, 0, di sisi lain, telah berjalan melewati mayat di 
depan Kamar 936 dan memasukinya. 


Dia melihat sekeliling untuk sementara waktu sebelum tatapannya 
mendarat di puing-puing.Dia melihat lengan yang menghitam 
menyembul dari bawah jeruji baja yang hancur dan beberapa 
bagian atas logam yang bengkok.0 melihatnya selama sekitar dua 
detik, lalu pindah ke tempat lain.Tidak ada mayat lain di ruangan 
itu, terbukti dengan ledakan di tempat kejadian.Melihat kerusakan 
yang disebabkan oleh ledakan, 0 menyimpulkan bahwa ledakan itu 
seharusnya disebabkan oleh hancurnya inti kekuatan 
eksoskeleton.Namun, hanya satu inti kekuatan yang telah 
diledakkan.Kamar 936 akan runtuh sepenuhnya jika tidak. 


0 segera menyadari bahwa dia telah ditipu. 


Di kamar 936, seorang anggota tim operasi khusus memutuskan 
untuk meninggalkan timnya setelah kerangka luarnya mengalami 
kerusakan parah, alasan mengapa ia memilih untuk tinggal di sini 


dan membuat kematiannya berharga.0 tidak pernah 
mempertimbangkan kemungkinan ini sebelumnya.Dia bisa melihat 
apa yang dilihat Zhang Heng di dinding tetapi dengan cepat 
menyadari bahwa noda minyak telah dibersihkan oleh beberapa 
penghilang noda.Oleh karena itu, spekulasinya terguncang. 


Jika Kamar 936 adalah jebakan maut, maka orang yang memasang 
jebakan itu tidak punya alasan untuk menyembunyikan jejaknya di 
luar ruangan.Itu karena tujuan pihak lain adalah untuk menarik 
seseorang untuk mengambil umpan.Zhang Heng juga telah 
membawa pergi staf hotel, yang kebetulan merupakan saksi 
terpenting.Itu menyebabkan 0 membuat penilaian yang salah. 


Ini juga kedua kalinya 0 membuat penilaian yang salah.Kali ini, 
keputusannya yang salah menyebabkan No.5 terluka oleh ledakan 
itu.Meskipun luka-lukanya tidak mengancam jiwa, lengan kanan 
yang terakhir akan keluar dari layanan malam ini. 


Sayangnya, gemuruh kemarahan yang langka tersulut di hati 0.Dia 
telah menemukan orang yang menghapus noda di 
dinding.Meskipun anggota tim operasi khusus disiplin dan tidak 
takut mati, mereka tidak mampu membuat rencana seperti 
itu.Hanya ada satu orang yang bisa melakukan gerakan seperti itu. 


Dan orang itu adalah Zhang Heng. 


Zhang Heng sampai di sini satu langkah di depan mereka, dan dia 
dengan sengaja menyabotase adegan untuk mengaburkan penilaian 
O.Kesabaran 0 hampir habis, dan dia tidak ingin bermain game 
dengan Zhang Heng lagi.Dia kemudian berbalik dan bertanya 
kepada No.2 di sampingnya, “Apakah barang yang saya inginkan 
sudah ada di sini?” 


Yang terakhir mengangguk. 


“Itu sudah terpasang di lift.” 


“Sangat baik.Karena mereka sangat suka bersembunyi, biarkan 
mereka terus bersembunyi,” cibir 0. 


Zhang Heng adalah orang pertama yang mencium bau aneh di 
udara.Setelah mengendus cepat, dia memastikan bahwa itu adalah 
bau bensin.Segera, dia menyadari apa yang ingin dilakukan O.Dia 
akan menghancurkan lantai tempat mereka berada. 


Sejujurnya, Zhang Heng tidak menyangka bahwa setelah dia 
menipu tim tanggap darurat di lantai sembilan, dia akan membuat 
O menyerahkan rencana pencariannya.Tentu saja, 0 tidak pernah 
membuat keputusan seperti itu karena marah.Seseorang seperti dia 
tidak akan pernah membiarkan emosinya mengaburkan 
penilaiannya. 


O sebenarnya telah membuat keputusan seperti itu karena baik tim 
operasi khusus maupun Zhang Heng selangkah lebih maju darinya, 
dan mereka pasti telah membuat semua persiapan yang 
diperlukan.Juga, tim tanggap darurat yang datang terakhir akan 
menjadi yang paling pasif. 


Dengan rencana 0 untuk membakar lantai, dia akan memaksa tim 
operasi khusus dan Zhang Heng keluar dari 
persembunyiannya.Setelah itu, tim tanggap darurat akan dapat 
menguasai kembali situasi. 


Namun, rencana ini bukannya tanpa harga.Selain tim operasi 
khusus dan Zhang Heng, ada juga tamu lain di lantai dua 
belas.Meskipun itu bukan jumlah yang besar, begitu api mulai 
menyala, itu pasti akan mempengaruhi orang yang tidak 
bersalah.Konon, masalah seperti itu adalah sesuatu yang harus 


Ch.91 


Bab 91 


Sementara semua orang mulai menawar untuk Escape Dagger, 
Zhang Heng dan Ding Si membuka kunci tablet yang ditempatkan 
di depan mereka. Ini adalah pertama kalinya dia melihat begitu 
banyak item game sekaligus. Ada total 80 halaman, di mana foto 
dari setiap item game ditampilkan diikuti dengan namanya, kelas, 
dan deskripsi singkat. 


Dengan menunjukkan semua item pada tab, pembeli setidaknya 
akan memiliki pengetahuan tentang apa yang akan mereka bayar. 
Tentu saja, rumah lelang tidak akan mengungkapkan setiap detail. 
Nilai Dreamland of Death, misalnya, akan turun secara signifikan 
jika ada yang tahu cara untuk memicu dan membunuh seseorang 
dengan itu. Bagaimanapun juga, itu adalah bisnis yang berisiko 
ketika seseorang menawar barang dalam pelelangan. 


Ketika sampai pada risiko, Escape Dagger, misalnya, adalah item 
yang perlu diteliti. Deskripsi itu menyebutkan semuanya kecuali 
jarak yang bisa diteleportasinya. Pembeli harus membuat tebakan 
yang terdidik sendiri dan harus menerima bahwa itu semua adalah 
permainan yang adil jika pada akhirnya, Escape Dagger tidak 
memenuhi harapan mereka. 


Zhang Heng memperhatikan bahwa Ding Si tidak melihat barang 
dagangan yang terdaftar di beberapa halaman pertama katalog. 
Sebagai gantinya, dia pergi ke halaman terakhir. Ding Si tersenyum 
ketika dia menyadari Zhang Heng mengintip tabnya. 


“Ada sekitar 200 item game yang tidak dikenal dalam pelelangan 
ini. Pengamatan yang cerdas diperlukan saat memeriksa barang- 
barang yang tercantum di akhir katalog. Lihatlah jika Anda tertarik. 


ditangani oleh polisi federal di lantai bawah. 


0 melanjutkan untuk memblokir lift dan jalan aman lainnya 
sebelum menyalakan bensin di tanah dengan korek api.Ketika 
mereka hendak mundur ke jalan aman lainnya, sesuatu yang tidak 
terduga terjadi. 


Sosok yang mengenakan kerangka luar tiba-tiba muncul dari kanan 
O.Sambil memegang senapan, orang itu mulai menembaki empat 
anggota tim tanggap darurat.Setelah itu, exoskeleton lain tiba-tiba 
muncul di sisi kiri No.0, bermitra dengan sekutunya untuk 
menembak empat anggota tim tanggap darurat. 


O segera bereaksi terhadap serangan itu, berguling ke samping ke 
jalan yang aman, menghindari gelombang peluru pertama.Setelah 
itu, No.2 dan No.5, yang berada di belakangnya, juga mulai 
menembak balik.Kedua belah pihak bertarung sengit di 
koridor.Sementara itu, api yang 0 menyala sebelumnya sudah mulai 
menyebar.Akhirnya, itu memicu alarm asap hotel. 


Keahlian menembak tim tanggap darurat jelas lebih baik daripada 
dua pejuang exoskeleton, tetapi exoskeleton menahan peluru 
dengan mudah, tidak meninggalkan luka pada pembawa mereka 
kecuali percikan api.Setelah itu, No.7 mengambil senapan sniper 
dan membidik panel kontrol salah satu pejuang exoskeleton. 


Tepat sebelum dia menarik pelatuknya, pihak lain mundur ke 
dalam ruangan. 
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Ch.1014 


Bab 1014: Orang Terakhir 


Alarm tiba-tiba memulai awal pertempuran, memecah ketenangan 
lantai dua belas. Sebagian besar penghuni di lantai ini tertidur, 
tetapi sekarang mereka terbangun dari mimpi mereka oleh alarm. 
Setelah menyadari bahwa ada kebakaran, banyak yang bahkan 
tidak repot-repot berdandan, berlari keluar dari kamar mereka 
secepat mungkin. Akibatnya, situasi di lorong menjadi sangat 
kacau. Lebih buruk lagi, dua kelompok orang yang muncul entah 
dari mana saling menembak. 


Peluru terbang ke mana-mana di koridor, disertai dengan asap yang 
mengepul. Penduduk yang tidak bersalah tidak tahu apakah mereka 
harus kembali ke kamar mereka atau keluar dari gedung. 


Di sisi lain, dua anggota tim operasi khusus jelas dipersiapkan 
dengan baik. Mereka sudah mendorong meja dan lemari es ke pintu 
sebagai garis pertahanan mereka sebelum 0, dan yang lainnya tiba 
di sini. Barang-barang itu digunakan sebagai penutup mereka. 
Ketika mereka ingin menarik pelatuknya, mereka akan 
mencondongkan tubuh ke depan. Adapun sisa waktu, mereka akan 
bersembunyi di balik penutup mereka, sangat mementingkan 
melindungi bagian vital dari kerangka luar mereka. 


Meskipun anggota tim tanggap darurat memiliki keunggulan dalam 
keahlian menembak dan daya tembak, mereka masih kesulitan 
menyingkirkan musuh mereka. 


Namun meski begitu, O masih percaya bahwa hanya masalah waktu 
sebelum memenangkan pertempuran, dan dia tidak khawatir 
dengan dua lawan di depannya. Sebaliknya, dia lebih peduli 
tentang Zhang Heng, yang belum muncul sampai sekarang. Dia juga 


prihatin dengan anggota tim operasi khusus terakhir. 


Jika dia benar, maka paket itu harus dengan anggota tim operasi 
khusus terakhir. Tidak masuk akal jika kedua rekan satu timnya 
terlibat dalam pertempuran sengit dengan mereka sebaliknya. Dan 
dia belum muncul sampai sekarang. 0 percaya bahwa pihak lain 
tidak akan menahan napas lebih lama lagi. 


Saat api semakin besar, banyak warga mulai batuk dan tersedak. 
Meskipun peluru masih menghujani koridor, beberapa masih 
memutuskan untuk melarikan diri melalui jalan yang aman. 
Beberapa pria yang lebih kuat berusaha mendorong pintu, tetapi 
upaya mereka sia-sia. Karena dibutuhkan kekuatan yang cukup 
besar untuk mendorong pintu, itu pasti akan meningkatkan 
konsumsi oksigen. Hal ini membuat banyak dari mereka menghirup 
asap dalam jumlah yang banyak. 


Melihat para pria itu ambruk sambil memegangi tenggorokan 
mereka, yang tersisa menjadi semakin ketakutan. Akhirnya, 
beberapa dari mereka tidak tahan lagi dengan gelombang panas 
dan mulai bergegas menuju pintu lain yang lebih aman. 


Seorang wanita berusia sekitar empat puluh tahun belum tertidur 
pada jam selarut itu. Mengenakan sepasang sepatu hak tinggi dan 
setelan kantornya, dia tampak seperti tipe yang cukup cakap dan 
seharusnya menjadi eksekutif perusahaan. Dia datang ke tingkat 
kedua dalam perjalanan bisnis. Sebelum ledakan terjadi, dia sedang 
mengerjakan penulisan laporan. Dia tidak menyangka akan 
menghadapi peristiwa yang tidak menguntungkan seperti itu. 


Saat dia berlari ke depan, dia mengangkat tangannya, berharap 
orang-orang di kedua sisi akan berhenti menembak setelah melihat 
warga sipil berlari melewati mereka. Namun, kenyataannya kejam, 
dan anggota dari kedua belah pihak tidak sepenuhnya sopan dan 
baik. 


Tak satu pun dari mereka memperhatikannya. 


No.5, No.2, dan No.7 menerima perintah bahwa mereka tidak boleh 
membiarkan siapa pun hidup untuk melihat besok di lantai ini. Dan 
dua anggota tim operasi khusus ditugaskan untuk membawa 
encoder memori kembali ke tingkat pertama. Karena itu, pada 
akhirnya, tidak ada yang berhenti menembak. 


Peluru nyasar mengenai wanita malang itu di pahanya. Dia 
kemudian terhuyung beberapa langkah, mencoba berdiri tegak, 
tetapi saat berikutnya, lebih banyak peluru mengenai dadanya. Dan 
akhirnya, dia jatuh ke tanah dan berhenti bernapas. 


Adegan brutal ini mengurangi harapan mereka yang berpikir untuk 
melarikan diri. Namun api semakin membesar, membuat mereka 
yang terjebak di lantai semakin cemas dan ketakutan. Di sisi lain, 
anggota tim operasi khusus berada dalam kondisi yang semakin 
buruk. Mereka seperti bebek yang duduk di tengah api. Kerangka 
luar mereka bisa menahan peluru, tapi jelas tidak melindungi 
mereka dari kobaran api. Selain itu, karena kerangka luar terbuat 
dari paduan, itu adalah konduktor panas yang sempurna. 


Akhirnya, suhu kerangka luar mereka lebih tinggi daripada suhu di 
koridor. Keduanya sekarang berkeringat deras seolah-olah mereka 
diambil dari air. 


Apa yang lebih mematikan daripada gelombang panas, 
bagaimanapun, adalah asap tebal yang menyertai pembakaran. 
Exoskeleton tidak memiliki sistem penyaringan udara, jadi 
keduanya juga menghirup udara beracun seperti penduduk di 
koridor. 


Berkat sistem proteksi kebakaran yang sangat baik di kota, dan 
untuk menghemat biaya, sebagian besar hotel di lantai dua tidak 
memasang masker gas di setiap kamar. Saat pertempuran berubah 
menjadi buruk bagi dua tim operasi khusus, 0 menerima telepon 


dari seorang sersan, mengatakan bahwa dia telah menemukan 
keberadaan orang terakhir dari tim operasi khusus. 


Yang terakhir akhirnya harus muncul karena dia tidak tahan 
dengan gelombang panas. Dia merangkak keluar dari jendela 
kamarnya dan mulai merangkak turun dengan tepi jendela. Namun, 
begitu dia membuka jendela, dia terlihat oleh polisi federal. 


Ini tidak diragukan lagi kabar baik untuk 0. Jika dia 
menyimpulkannya dengan benar, paket itu bersama pria di luar 
jendela. Apa yang membuat 0 merasa sedikit tidak nyaman adalah, 
sampai sekarang, keberadaan Zhang Heng belum ditemukan. 


Mengingat gerakan yang ditarik Zhang Heng sebelumnya, dia 
terlalu diam sekarang, meninggalkan 0 untuk bertanya-tanya apa 
yang dipikirkan Zhang Heng. 


Faktanya, ketika dia mencapai lantai dua belas, 0 mengharapkan 
Zhang Heng untuk bergabung dengan tiga anggota tim operasi 
khusus. Tidak peduli konflik antara Zhang Heng dan Tuan G, Zhang 
Heng tetaplah salah satu kurir yang terlibat dalam transaksi ini. 
Masuk akal bahwa kedua belah pihak akan bergabung karena 
situasi kritis. 


Namun, sepertinya Zhang Heng tidak melakukan tindakan seperti 
itu. Melihat bahwa anggota tim operasi khusus akan kalah dalam 
pertempuran, 0 masih tidak tahu di mana Zhang Heng berada. 
Namun, kali ini, 0 juga belajar darinya. Dia tidak lagi fokus pada 
apa yang akan dilakukan Zhang Heng, sebaliknya, ia berbalik untuk 
mencari strategi optimal dari berbagai situasi. 


Api di koridor semakin ganas, dan pada saat yang sama, dua 
anggota tim operasi khusus hampir mencapai batasnya. 0 
memperkirakan bahwa anak buahnya akan dapat mengalahkan 
mereka dalam waktu lima menit. Namun, pria yang berdiri di luar 
jendela adalah prioritas utama mereka dalam misi ini. Jika Zhang 


Heng mendapatkan paketnya terlebih dahulu, tidak ada gunanya 
bagi mereka untuk melawan dua anggota tim operasi khusus di 
depan mereka. 


Pada akhirnya, 0 membuat keputusan dan berkata kepada tiga 
orang di sekitarnya, “Kalian tetap di sini. Jika orang itu muncul, 
jangan pikirkan cara membunuhnya. Pastikan dia tidak bisa 
melangkah melewati pintu. Bisakah kalian melakukannya? ” 


“Tentu saja. Kami sebenarnya sudah lama ingin bertemu dengan 
pria itu untuk melihat apakah dia sekuat itu,” kata No.7. 


“Jangan membuat gerakan gegabah. Setelah saya pergi, beralih ke 
formasi defensif. Jika kita bisa menundanya, kita akan 
memenangkan pertempuran.” 0 lalu berhenti sejenak sebelum 
melanjutkan, “Api ini akan menyelesaikan semua masalah bagi 
kita.” 


Bab 1014: Orang Terakhir 


Alarm tiba-tiba memulai awal pertempuran, memecah ketenangan 
lantai dua belas.Sebagian besar penghuni di lantai ini tertidur, 
tetapi sekarang mereka terbangun dari mimpi mereka oleh 
alarm.Setelah menyadari bahwa ada kebakaran, banyak yang 
bahkan tidak repot-repot berdandan, berlari keluar dari kamar 
mereka secepat mungkin.Akibatnya, situasi di lorong menjadi 
sangat kacau.Lebih buruk lagi, dua kelompok orang yang muncul 
entah dari mana saling menembak. 


Peluru terbang ke mana-mana di koridor, disertai dengan asap yang 
mengepul.Penduduk yang tidak bersalah tidak tahu apakah mereka 
harus kembali ke kamar mereka atau keluar dari gedung. 


Di sisi lain, dua anggota tim operasi khusus jelas dipersiapkan 
dengan baik.Mereka sudah mendorong meja dan lemari es ke pintu 


sebagai garis pertahanan mereka sebelum 0, dan yang lainnya tiba 
di sini.Barang-barang itu digunakan sebagai penutup mereka.Ketika 
mereka ingin menarik pelatuknya, mereka akan mencondongkan 
tubuh ke depan.Adapun sisa waktu, mereka akan bersembunyi di 
balik penutup mereka, sangat mementingkan melindungi bagian 
vital dari kerangka luar mereka. 


Meskipun anggota tim tanggap darurat memiliki keunggulan dalam 
keahlian menembak dan daya tembak, mereka masih kesulitan 
menyingkirkan musuh mereka. 


Namun meski begitu, 0 masih percaya bahwa hanya masalah waktu 
sebelum memenangkan pertempuran, dan dia tidak khawatir 
dengan dua lawan di depannya.Sebaliknya, dia lebih peduli tentang 
Zhang Heng, yang belum muncul sampai sekarang.Dia juga prihatin 
dengan anggota tim operasi khusus terakhir. 


Jika dia benar, maka paket itu harus dengan anggota tim operasi 
khusus terakhir.Tidak masuk akal jika kedua rekan satu timnya 
terlibat dalam pertempuran sengit dengan mereka sebaliknya.Dan 
dia belum muncul sampai sekarang.0 percaya bahwa pihak lain 
tidak akan menahan napas lebih lama lagi. 


Saat api semakin besar, banyak warga mulai batuk dan 
tersedak.Meskipun peluru masih menghujani koridor, beberapa 
masih memutuskan untuk melarikan diri melalui jalan yang 
aman.Beberapa pria yang lebih kuat berusaha mendorong pintu, 
tetapi upaya mereka sia-sia.Karena dibutuhkan kekuatan yang 
cukup besar untuk mendorong pintu, itu pasti akan meningkatkan 
konsumsi oksigen.Hal ini membuat banyak dari mereka menghirup 
asap dalam jumlah yang banyak. 


Melihat para pria itu ambruk sambil memegangi tenggorokan 
mereka, yang tersisa menjadi semakin ketakutan.Akhirnya, 
beberapa dari mereka tidak tahan lagi dengan gelombang panas 
dan mulai bergegas menuju pintu lain yang lebih aman. 


Seorang wanita berusia sekitar empat puluh tahun belum tertidur 
pada jam selarut itu.Mengenakan sepasang sepatu hak tinggi dan 
setelan kantornya, dia tampak seperti tipe yang cukup cakap dan 
seharusnya menjadi eksekutif perusahaan.Dia datang ke tingkat 
kedua dalam perjalanan bisnis.Sebelum ledakan terjadi, dia sedang 
mengerjakan penulisan laporan.Dia tidak menyangka akan 
menghadapi peristiwa yang tidak menguntungkan seperti itu. 


Saat dia berlari ke depan, dia mengangkat tangannya, berharap 
orang-orang di kedua sisi akan berhenti menembak setelah melihat 
warga sipil berlari melewati mereka.Namun, kenyataannya kejam, 
dan anggota dari kedua belah pihak tidak sepenuhnya sopan dan 
baik. 


Tak satu pun dari mereka memperhatikannya. 


No.5, No.2, dan No.7 menerima perintah bahwa mereka tidak boleh 
membiarkan siapa pun hidup untuk melihat besok di lantai ini.Dan 
dua anggota tim operasi khusus ditugaskan untuk membawa 
encoder memori kembali ke tingkat pertama.Karena itu, pada 
akhirnya, tidak ada yang berhenti menembak. 


Peluru nyasar mengenai wanita malang itu di pahanya.Dia 
kemudian terhuyung beberapa langkah, mencoba berdiri tegak, 
tetapi saat berikutnya, lebih banyak peluru mengenai dadanya.Dan 
akhirnya, dia jatuh ke tanah dan berhenti bernapas. 


Adegan brutal ini mengurangi harapan mereka yang berpikir untuk 
melarikan diri.Namun api semakin membesar, membuat mereka 
yang terjebak di lantai semakin cemas dan ketakutan.Di sisi lain, 
anggota tim operasi khusus berada dalam kondisi yang semakin 
buruk.Mereka seperti bebek yang duduk di tengah api.Kerangka 
luar mereka bisa menahan peluru, tapi jelas tidak melindungi 
mereka dari kobaran api.Selain itu, karena kerangka luar terbuat 
dari paduan, itu adalah konduktor panas yang sempurna. 


Akhirnya, suhu kerangka luar mereka lebih tinggi daripada suhu di 
koridor.Keduanya sekarang berkeringat deras seolah-olah mereka 
diambil dari air. 


Apa yang lebih mematikan daripada gelombang panas, 
bagaimanapun, adalah asap tebal yang menyertai 
pembakaran.Exoskeleton tidak memiliki sistem penyaringan udara, 
jadi keduanya juga menghirup udara beracun seperti penduduk di 
koridor. 


Berkat sistem proteksi kebakaran yang sangat baik di kota, dan 
untuk menghemat biaya, sebagian besar hotel di lantai dua tidak 
memasang masker gas di setiap kamar.Saat pertempuran berubah 
menjadi buruk bagi dua tim operasi khusus, 0 menerima telepon 
dari seorang sersan, mengatakan bahwa dia telah menemukan 
keberadaan orang terakhir dari tim operasi khusus. 


Yang terakhir akhirnya harus muncul karena dia tidak tahan 
dengan gelombang panas.Dia merangkak keluar dari jendela 
kamarnya dan mulai merangkak turun dengan tepi jendela.Namun, 
begitu dia membuka jendela, dia terlihat oleh polisi federal. 


Ini tidak diragukan lagi kabar baik untuk 0.Jika dia 
menyimpulkannya dengan benar, paket itu bersama pria di luar 
jendela.Apa yang membuat 0 merasa sedikit tidak nyaman adalah, 
sampai sekarang, keberadaan Zhang Heng belum ditemukan. 


Mengingat gerakan yang ditarik Zhang Heng sebelumnya, dia 
terlalu diam sekarang, meninggalkan 0 untuk bertanya-tanya apa 
yang dipikirkan Zhang Heng. 


Faktanya, ketika dia mencapai lantai dua belas, 0 mengharapkan 
Zhang Heng untuk bergabung dengan tiga anggota tim operasi 
khusus.Tidak peduli konflik antara Zhang Heng dan Tuan G, Zhang 
Heng tetaplah salah satu kurir yang terlibat dalam transaksi 
ini.Masuk akal bahwa kedua belah pihak akan bergabung karena 


Semua item ini diatur pada cadangan minimum 100 poin game. 
Namun, kebanyakan dari mereka adalah kelas-F, di mana hanya 
sebagian kecil dari mereka yang kelas-E. Dan jika Anda sangat 
beruntung, Anda mungkin dapat menemukan satu atau dua barang 
kelas C atau bahkan B. Dua tahun lalu, seorang pria membeli item 
game yang tidak dikenal. Yang mengejutkannya, itu adalah barang 
kelas B ketika dia mengidentifikasi itu! Itulah yang saya sebut 
dengan pengecualian satu-dalam-sejuta! Biasanya, pemain akan rugi 
ketika membeli barang yang tidak dikenal. Ini semua pertaruhan, 
Anda tahu. Para pemain yang telah mendaftarkan item mereka di 
sini dalam kategori ini telah melakukan banyak penelitian sendiri. 


Zhang Heng kemudian membalik ke halaman terakhir, datang ke 
daftar item dengan nomor seri yang tertulis di sampingnya. Pemain 
telah meletakkan harga penawaran mereka di samping beberapa, 
tetapi sebagian besar masih tersedia, belum ada yang menawar 
mereka. 


“Bagi sebagian orang, mereka benar-benar kesulitan menentukan 
item mana yang akan ditawar. Jadi, mereka biasanya akan 
menawar barang yang orang lain menawar. Sejujurnya, ini jelas 
langkah yang tidak bijaksana. Penawar tidak akan tahu kapan harus 
berhenti karena mereka tidak memiliki pengetahuan sebelumnya 
tentang barang tersebut. Katakanlah Anda berhasil menemukan 
item yang benar-benar Anda inginkan, masih ada opsi untuk 
menunggu hingga detik terakhir dan menawarnya tepat sebelum 
sistem ditutup. ” 


Zhang Heng lalu berterima kasih kepada Ding Si karena berbagi 
semua tips ini dengannya. Meskipun informasi seperti ini bukan 
rahasia dagang, itu menunjukkan bahwa Ding Si memiliki banyak 
pengalaman dalam memaksimalkan keuntungan selama lelang. Itu 
jenis dia untuk berbagi semua petunjuk dengan Zhang Heng, 
meskipun itu tidak perlu baginya untuk melakukannya. 


“Jangan berkeringat. Anggap itu sebagai investasi jangka panjang 
saya pada Anda. Lain kali, jika Anda ingin membeli item game, 


situasi kritis. 


Namun, sepertinya Zhang Heng tidak melakukan tindakan seperti 
itu.Melihat bahwa anggota tim operasi khusus akan kalah dalam 
pertempuran, 0 masih tidak tahu di mana Zhang Heng 
berada.Namun, kali ini, 0 juga belajar darinya.Dia tidak lagi fokus 
pada apa yang akan dilakukan Zhang Heng, sebaliknya, ia berbalik 
untuk mencari strategi optimal dari berbagai situasi. 


Api di koridor semakin ganas, dan pada saat yang sama, dua 
anggota tim operasi khusus hampir mencapai batasnya.0 
memperkirakan bahwa anak buahnya akan dapat mengalahkan 
mereka dalam waktu lima menit.Namun, pria yang berdiri di luar 
jendela adalah prioritas utama mereka dalam misi ini.Jika Zhang 
Heng mendapatkan paketnya terlebih dahulu, tidak ada gunanya 
bagi mereka untuk melawan dua anggota tim operasi khusus di 
depan mereka. 


Pada akhirnya, 0 membuat keputusan dan berkata kepada tiga 
orang di sekitarnya, “Kalian tetap di sini.Jika orang itu muncul, 
jangan pikirkan cara membunuhnya.Pastikan dia tidak bisa 
melangkah melewati pintu.Bisakah kalian melakukannya? ” 


“Tentu saja.Kami sebenarnya sudah lama ingin bertemu dengan 
pria itu untuk melihat apakah dia sekuat itu,” kata No.7. 


“Jangan membuat gerakan gegabah.Setelah saya pergi, beralih ke 
formasi defensif.Jika kita bisa menundanya, kita akan 
memenangkan pertempuran.” 0 lalu berhenti sejenak sebelum 
melanjutkan, “Api ini akan menyelesaikan semua masalah bagi 
kita.” 


Ch.1015 


Bab 1015: Bersenjata ke Gigi 


Meskipun polisi federal di luar hotel menyebutkan bahwa mereka 
melihat tidak ada orang lain yang keluar dari jendela kecuali 
anggota tim operasi khusus terakhir, 0 sekarang memiliki alasan 
untuk mencurigai bahwa Zhang Heng tidak lagi berada di lantai 
dua belas. 


Alasan utamanya adalah api di sana semakin besar. Jika Zhang 
Heng terus tinggal di kamar, itu tidak akan berakhir baik baginya. 
Semakin lama dia tinggal di lantai dua belas, semakin kecil 
kemungkinan dia bisa menyelamatkan diri. 0 akan terkesan jika 
Zhang Heng masih belum bergerak di lantai dua belas. 


Namun meski begitu, 0 masih meninggalkan semua tenaganya di 
lantai dua belas. Adapun dirinya sendiri, dia pergi berburu anggota 
tim operasi khusus terakhir sendirian. Itu bukan karena dia cukup 
percaya diri untuk berurusan dengan Zhang Heng sendirian. 


Sebaliknya, 0 memilih strategi yang paling konservatif dan paling 
aman. Jika Zhang Heng masih berada di lantai dua belas dan 
akhirnya bergabung dalam pertempuran, bahkan jika tiga anak 
buahnya gagal melenyapkannya, api akan menghentikannya 
memasuki jalan aman. Di sisi lain, O akan membunuh anggota tim 
operasi khusus secepat mungkin dan kembali ke sana untuk 
membantu timnya. Bahkan jika dia tidak kembali, api yang 
mengamuk akan cukup untuk membunuh Zhang Heng. 


Selain itu, 0 telah mempertimbangkan kemungkinan bahwa Zhang 
Heng telah meninggalkan lantai dua belas. Jika itu terjadi, 
tujuannya juga akan berubah. Alih-alih mencari cara untuk 
mendapatkan paket itu sesegera mungkin, dia pertama-tama akan 


berurusan dengan Zhang Heng dan mencegahnya mendapatkan 
paket itu. O yakin bahwa dia akan mampu melakukannya. Dia 
hanya perlu berlarut-larut sampai tiga anak buahnya melenyapkan 
target mereka. Mereka kemudian akan datang untuk bergabung 
dengannya untuk mengalahkan Zhang Heng bersama-sama. Adapun 
anggota tim operasi khusus terakhir, dia seharusnya tidak 
menimbulkan banyak masalah bagi mereka. 


Keuntungan terbesar dari strategi pertempuran ini adalah cukup 
fleksibel. Semua kemungkinan telah diperhitungkan dengan cermat, 
dan di mana pun Zhang Heng berada, orang yang akan 
memenangkan pertempuran, pada akhirnya, adalah 0 dan tim 
tanggap daruratnya. 


Setelah mengatur rencana pertempuran berikutnya, 0 menerima 
laporan dari polisi federal di lantai bawah bahwa anggota tim 
operasi khusus terakhir telah melarikan diri ke ruang tamu di lantai 
delapan. 


Jadi, 0 ragu-ragu sejenak sebelum dengan cepat bergegas ke lantai 
delapan. 


Kepergiannya membuat dua anggota tim operasi khusus itu merasa 
sedikit lega. Selain itu, No.5, No.2, dan No.7 telah mengadopsi 
strategi defensif sesuai dengan perintah O yang diberikan. Mereka 
dapat dengan jelas merasakan bahwa daya tembak di sisi yang 
berlawanan telah melemah, tetapi tekanan pada mereka belum 
berkurang sampai sekarang. 


Meskipun daya tembaknya telah melemah, api di lantai dua belas 
hanya bertambah besar. Banyak warga kehilangan kesadaran 
setelah menghirup semua asap itu. Dengan pemikiran mengerikan 
untuk dibakar hidup-hidup, semakin banyak orang memutuskan 
untuk memberikan apa yang dilakukan pekerja kantor wanita 
beberapa waktu lalu. Banyak yang berusaha melintasi dinding 
peluru yang tidak terlihat. Lagipula, dibandingkan dengan dibakar 
hidup-hidup, tertembak itu melegakan. 


Sayangnya, tidak ada dari mereka yang bisa meninggalkan lantai 
dua belas hidup-hidup. Sekarang, koridor tempat kedua belah pihak 
bertukar api telah menjadi api penyucian di bumi, dengan mayat 
hangus berserakan di mana-mana. 


Dua anggota tim operasi khusus merasa semakin sulit untuk 
bernapas. Penglihatan mereka mulai kabur, dan akurasi pemotretan 
mereka semakin memburuk. 


No.2 adalah yang paling berani dan paling baik dalam 
memanfaatkan kesempatan di antara tiga anggota tim tanggap 
darurat. Meskipun 0 menyebutkan bahwa mereka harus lebih fokus 
pada pertahanan setelah dia pergi, No.2 merasa sulit untuk 
menahan diri setelah musuh mereka mengungkapkan kekurangan 
mereka. Ditambah dengan fakta bahwa Zhang Heng tidak muncul 
begitu lama, penjaga No.2 diturunkan. Dia merasa bahwa bahkan 
jika Zhang Heng masih di lantai dua belas, ada kemungkinan 80Y6 
dia akan dibakar sampai mati. Jadi, dia memilih untuk beralih ke 
posisi lain yang memungkinkan dia untuk menembak lebih baik 
pada akhirnya. Dia diam-diam membidik salah satu panel kontrol 
pejuang exoskeleton yang diekspos musuh dengan sembarangan. 


Tapi saat berikutnya, No.2 tidak menyangka pintu kamar di tengah 
koridor tiba-tiba terbuka tanpa peringatan. Setelah itu, No. 2 
melihat seorang pria dengan tabung oksigen dan masker oksigen 
mengenakan setelan tahan api keluar. 


Mata No 2 tersentak terbuka. Meskipun orang itu hampir 
sepenuhnya terbungkus, No. 2 langsung mengenali identitas orang 
itu dari senapan kecil di tangannya. Senapan awalnya milik No.3. 
Namun, mereka menerima berita belum lama ini bahwa Zhang 
Heng melenyapkan tiga anggota tim tanggap darurat di taman 
hiburan. Dengan kata lain, orang yang memegang senapan kecil itu 
adalah Zhang Heng. 


Namun, apa yang membuat No. 2 penasaran, di mana Zhang Heng 


memperoleh seperangkat peralatan pemadam kebakaran profesional 
ini?! 


Petugas polisi yang bertanggung jawab atas blokade di luar hotel 
tidak buta. Mungkin saja Zhang Heng memasuki hotel dengan 
seragam polisi, tetapi tidak masuk akal dengan tas besar dan tabung 
oksigen. Sebelumnya, mereka mengira Zhang Heng menghirup 
terlalu banyak gas beracun dan pingsan. Namun, ketika mereka 
memperhatikannya dengan baik, mereka mengira dia bisa tinggal di 
sini setidaknya selama satu atau dua jam. 


Peralatan pemadam kebakaran yang membingungkan No.2 
sebenarnya terbuat dari batu bata Lego. Barrett yang dia rakit 
sebelumnya dengan batu bata Legonya telah kedaluwarsa dan telah 
kembali ke bentuk batu batanya. Jadi, ketika Zhang Heng 
menyadari bahwa 0 akan membakar seluruh lantai, dia 
mengumpulkan satu set peralatan pemadam kebakaran dengan batu 
bata Lego. 


Inilah mengapa Infinite Building Block sangat kuat. Selama Zhang 
Heng membawa satu set batu bata Lego, dia bisa menghadapi 
berbagai lingkungan dan pertempuran, belum lagi betapa 
mudahnya membawanya. Ketika Infinite Building Block 
dimasukkan ke dalam model Lego, bahkan pemindaian sinar-X 
tidak dapat mengetahui apakah itu palsu. 


Zhang Heng tidak memberikan No.2 waktu untuk bereaksi. Setelah 
bergegas keluar dari ruangan, dia langsung menarik pelatuk 
senapan. 


Dia menunggu dengan sabar begitu lama hanya untuk menunggu 
tiga anggota tim tanggap darurat menurunkan penjaga mereka dan 
membuat kesalahan. Untuk menembak salah satu anggota tim 
operasi khusus, No.2 memilih posisi yang relatif berbahaya, yang 
kebetulan berada dalam jangkauan penglihatan Zhang Heng. Begitu 
dia melihatnya, sudah terlambat. 


Saat berikutnya peluru tepat mengenai dadanya. 


No.2 awalnya ingin memblokir peluru ini dengan rompi anti peluru 
generasi baru di tubuhnya. Tetap saja, dia tidak pernah menyangka 
bahwa Zhang Heng tidak berniat untuk menunjukkan belas kasihan 
kepada mereka. Begitu dia keluar dari ruangan, dia menembakkan 
peluru peledak khusus ke arahnya. Bukannya menghentikan peluru, 
rompi antipeluru itu meledak sedetik kemudian. 


Tidak hanya yang terakhir dikirim terbang oleh ledakan, tetapi 
bahkan No.5 dan No.7 juga terkena. Tepat setelah itu, Zhang Heng 
tidak membuang waktu dan mengarahkan senapan kecil ke tim 
operasi khusus. 


Bab 1015: Bersenjata ke Gigi 


Meskipun polisi federal di luar hotel menyebutkan bahwa mereka 
melihat tidak ada orang lain yang keluar dari jendela kecuali 
anggota tim operasi khusus terakhir, 0 sekarang memiliki alasan 
untuk mencurigai bahwa Zhang Heng tidak lagi berada di lantai 
dua belas. 


Alasan utamanya adalah api di sana semakin besar.Jika Zhang Heng 
terus tinggal di kamar, itu tidak akan berakhir baik 
baginya.Semakin lama dia tinggal di lantai dua belas, semakin kecil 
kemungkinan dia bisa menyelamatkan diri.0 akan terkesan jika 
Zhang Heng masih belum bergerak di lantai dua belas. 


Namun meski begitu, 0 masih meninggalkan semua tenaganya di 
lantai dua belas.Adapun dirinya sendiri, dia pergi berburu anggota 
tim operasi khusus terakhir sendirian.Itu bukan karena dia cukup 
percaya diri untuk berurusan dengan Zhang Heng sendirian. 


Sebaliknya, 0 memilih strategi yang paling konservatif dan paling 
aman.Jika Zhang Heng masih berada di lantai dua belas dan 


akhirnya bergabung dalam pertempuran, bahkan jika tiga anak 
buahnya gagal melenyapkannya, api akan menghentikannya 
memasuki jalan aman.Di sisi lain, O akan membunuh anggota tim 
operasi khusus secepat mungkin dan kembali ke sana untuk 
membantu timnya.Bahkan jika dia tidak kembali, api yang 
mengamuk akan cukup untuk membunuh Zhang Heng. 


Selain itu, 0 telah mempertimbangkan kemungkinan bahwa Zhang 
Heng telah meninggalkan lantai dua belas.Jika itu terjadi, 
tujuannya juga akan berubah.Alih-alih mencari cara untuk 
mendapatkan paket itu sesegera mungkin, dia pertama-tama akan 
berurusan dengan Zhang Heng dan mencegahnya mendapatkan 
paket itu.0O yakin bahwa dia akan mampu melakukannya.Dia hanya 
perlu berlarut-larut sampai tiga anak buahnya melenyapkan target 
mereka.Mereka kemudian akan datang untuk bergabung dengannya 
untuk mengalahkan Zhang Heng bersama-sama.Adapun anggota tim 
operasi khusus terakhir, dia seharusnya tidak menimbulkan banyak 
masalah bagi mereka. 


Keuntungan terbesar dari strategi pertempuran ini adalah cukup 
fleksibel.Semua kemungkinan telah diperhitungkan dengan cermat, 
dan di mana pun Zhang Heng berada, orang yang akan 
memenangkan pertempuran, pada akhirnya, adalah 0 dan tim 
tanggap daruratnya. 


Setelah mengatur rencana pertempuran berikutnya, 0 menerima 
laporan dari polisi federal di lantai bawah bahwa anggota tim 
operasi khusus terakhir telah melarikan diri ke ruang tamu di lantai 
delapan. 


Jadi, 0 ragu-ragu sejenak sebelum dengan cepat bergegas ke lantai 
delapan. 


Kepergiannya membuat dua anggota tim operasi khusus itu merasa 
sedikit lega.Selain itu, No.5, No.2, dan No.7 telah mengadopsi 
strategi defensif sesuai dengan perintah O yang diberikan.Mereka 
dapat dengan jelas merasakan bahwa daya tembak di sisi yang 


berlawanan telah melemah, tetapi tekanan pada mereka belum 
berkurang sampai sekarang. 


Meskipun daya tembaknya telah melemah, api di lantai dua belas 
hanya bertambah besar.Banyak warga kehilangan kesadaran setelah 
menghirup semua asap itu.Dengan pemikiran mengerikan untuk 
dibakar hidup-hidup, semakin banyak orang memutuskan untuk 
memberikan apa yang dilakukan pekerja kantor wanita beberapa 
waktu lalu.Banyak yang berusaha melintasi dinding peluru yang 
tidak terlihat.Lagipula, dibandingkan dengan dibakar hidup-hidup, 
tertembak itu melegakan. 


Sayangnya, tidak ada dari mereka yang bisa meninggalkan lantai 
dua belas hidup-hidup.Sekarang, koridor tempat kedua belah pihak 
bertukar api telah menjadi api penyucian di bumi, dengan mayat 
hangus berserakan di mana-mana. 


Dua anggota tim operasi khusus merasa semakin sulit untuk 
bernapas.Penglihatan mereka mulai kabur, dan akurasi pemotretan 
mereka semakin memburuk. 


No.2 adalah yang paling berani dan paling baik dalam 
memanfaatkan kesempatan di antara tiga anggota tim tanggap 
darurat.Meskipun 0 menyebutkan bahwa mereka harus lebih fokus 
pada pertahanan setelah dia pergi, No.2 merasa sulit untuk 
menahan diri setelah musuh mereka mengungkapkan kekurangan 
mereka.Ditambah dengan fakta bahwa Zhang Heng tidak muncul 
begitu lama, penjaga No.2 diturunkan.Dia merasa bahwa bahkan 
jika Zhang Heng masih di lantai dua belas, ada kemungkinan 80Y6 
dia akan dibakar sampai mati.Jadi, dia memilih untuk beralih ke 
posisi lain yang memungkinkan dia untuk menembak lebih baik 
pada akhirnya.Dia diam-diam membidik salah satu panel kontrol 
pejuang exoskeleton yang diekspos musuh dengan sembarangan. 


Tapi saat berikutnya, No.2 tidak menyangka pintu kamar di tengah 
koridor tiba-tiba terbuka tanpa peringatan.Setelah itu, No.2 melihat 
seorang pria dengan tabung oksigen dan masker oksigen 


mengenakan setelan tahan api keluar. 


Mata No 2 tersentak terbuka.Meskipun orang itu hampir 
sepenuhnya terbungkus, No.2 langsung mengenali identitas orang 
itu dari senapan kecil di tangannya.Senapan awalnya milik 
No.3.Namun, mereka menerima berita belum lama ini bahwa Zhang 
Heng melenyapkan tiga anggota tim tanggap darurat di taman 
hiburan.Dengan kata lain, orang yang memegang senapan kecil itu 
adalah Zhang Heng. 


Namun, apa yang membuat No.2 penasaran, di mana Zhang Heng 
memperoleh seperangkat peralatan pemadam kebakaran profesional 
ini? 


Petugas polisi yang bertanggung jawab atas blokade di luar hotel 
tidak buta.Mungkin saja Zhang Heng memasuki hotel dengan 
seragam polisi, tetapi tidak masuk akal dengan tas besar dan tabung 
oksigen.Sebelumnya, mereka mengira Zhang Heng menghirup 
terlalu banyak gas beracun dan pingsan.Namun, ketika mereka 
memperhatikannya dengan baik, mereka mengira dia bisa tinggal di 
sini setidaknya selama satu atau dua jam. 


Peralatan pemadam kebakaran yang membingungkan No.2 
sebenarnya terbuat dari batu bata Lego.Barrett yang dia rakit 
sebelumnya dengan batu bata Legonya telah kedaluwarsa dan telah 
kembali ke bentuk batu batanya.Jadi, ketika Zhang Heng 
menyadari bahwa 0 akan membakar seluruh lantai, dia 
mengumpulkan satu set peralatan pemadam kebakaran dengan batu 
bata Lego. 


Inilah mengapa Infinite Building Block sangat kuat.Selama Zhang 
Heng membawa satu set batu bata Lego, dia bisa menghadapi 
berbagai lingkungan dan pertempuran, belum lagi betapa 
mudahnya membawanya.Ketika Infinite Building Block dimasukkan 
ke dalam model Lego, bahkan pemindaian sinar-X tidak dapat 
mengetahui apakah itu palsu. 


Zhang Heng tidak memberikan No.2 waktu untuk bereaksi.Setelah 
bergegas keluar dari ruangan, dia langsung menarik pelatuk 
senapan. 


Dia menunggu dengan sabar begitu lama hanya untuk menunggu 
tiga anggota tim tanggap darurat menurunkan penjaga mereka dan 
membuat kesalahan.Untuk menembak salah satu anggota tim 
operasi khusus, No.2 memilih posisi yang relatif berbahaya, yang 
kebetulan berada dalam jangkauan penglihatan Zhang Heng.Begitu 
dia melihatnya, sudah terlambat. 


Saat berikutnya peluru tepat mengenai dadanya. 


No.2 awalnya ingin memblokir peluru ini dengan rompi anti peluru 
generasi baru di tubuhnya.Tetap saja, dia tidak pernah menyangka 
bahwa Zhang Heng tidak berniat untuk menunjukkan belas kasihan 
kepada mereka.Begitu dia keluar dari ruangan, dia menembakkan 
peluru peledak khusus ke arahnya.Bukannya menghentikan peluru, 
rompi antipeluru itu meledak sedetik kemudian. 


Tidak hanya yang terakhir dikirim terbang oleh ledakan, tetapi 
bahkan No.5 dan No.7 juga terkena.Tepat setelah itu, Zhang Heng 
tidak membuang waktu dan mengarahkan senapan kecil ke tim 
operasi khusus. 


Anda tidak perlu menunggu sampai akhir tahun untuk 
melakukannya. Anda selalu bisa datang ke Fu Lou dan mencari 
kami. Harga kami selalu masuk akal! ” 


Zhang Heng tidak secara impulsif memindai item yang tidak 
dikenal, sebagai gantinya, memeriksa item game yang sudah 
diidentifikasi terlebih dahulu. Dia ingin tahu bagaimana harga 
barang-barang itu. Pada dasarnya, item E-grade akan menelan biaya 
sekitar 80 hingga 100 poin game. Item D-grade sekitar 300 hingga 
600 poin game. Kesenjangan semakin lebar ketika datang ke item 
kelas-C, biasanya berharga ribuan. Tentu saja, harga barang-barang 
kelas-C bervariasi tergantung pada fungsinya. Jika itu adalah 
barang yang sangat berguna, harga bisa melampaui ribuan. 


Pada akhirnya, Escape Dagger dijual dengan 2.050 poin game. 


“Itu terlalu mahal. Tidak diragukan lagi, item itu berguna, tetapi 
pasti tidak ada biaya 2.050 poin game. Saya pikir 1.500 adalah 
harga yang lebih masuk akal. Saya kira barang-barang yang bisa 
menyelamatkan nyawa biasanya dalam permintaan tinggi. Mungkin 
orang yang menawar untuk itu sangat membutuhkannya. ” 


Setelah itu, juru lelang mempresentasikan item kedua. Dia 
membuka kotak yang terbuat dari kayu Tule dan memajang 
potongan tulang di dalamnya untuk dilihat semua orang. 


“Moresby Bone. Nilai: C. Ini dapat digunakan untuk siklus waktu. 
Penggunaan yang tersisa: 2. Anda dapat memperoleh informasi 
lebih lanjut tentang hal itu setelah Anda menerima item. Harga 
awal adalah pada 1.900 poin game. Setiap penawaran 
meningkatkan harga item sebanyak 50. Kesepakatan akan disegel 
ketika palu mengetuk tiga kali. Biarkan penawaran dimulai. ” 


Ada keheningan total, di mana tidak ada satu jiwa pun yang 
mengajukan tawaran setidaknya setengah menit. Moresby Bone 
berbeda dari Escape Dagger. Dilihat dari deskripsi yang diberikan, 


Ch.1016 


Bab 1016: Balapan Dengan Waktu 


Kedua anggota tim operasi khusus terkejut ketika mereka melihat 
No.2 diledakkan. 


Mereka telah menghirup terlalu banyak asap, dan itu menyebabkan 
pemikiran mereka menjadi lebih lamban. Selain itu, Zhang Heng 
sekarang terbungkus lebih erat dari mumi, alasan tim tidak bisa 
mengenalinya sejak awal. Awalnya, mereka mengira Zhang Heng 
adalah seseorang yang datang untuk membantu mereka. 


Sampai Zhang Heng mengeluarkan senjatanya dan membidik 
musuhnya, keduanya masih tidak bisa membayangkan apa yang 
baru saja terjadi pada mereka. Dan saat berikutnya, Zhang Heng 
sudah menarik pelatuknya tanpa ragu-ragu. Dia menembakkan 
peluru peledak ke anggota tim operasi khusus yang paling dekat 
dengannya. 


Kerangka luar yang terakhir memberi penggunanya pertahanan 
yang hebat. Selama vital tidak terkena, itu bahkan bisa menangkis 
peluru dari senapan sniper biasa. Sayangnya, peluru eksplosif tinggi 
khusus adalah kryptonite ke exoskeleton. Setelah peluru membuat 
kontak dengan kerangka luar, peluru itu akan meledak, dan nyala 
api akan dengan cepat menelan pemakainya. 


Faktanya, jika No.3 tidak dikirim ke taman hiburan untuk 
berurusan dengan Zhang Heng, dan polisi federal tidak 
meremehkan daya tembak tim operasi khusus, hasil pertempuran di 
stasiun malam ini akan sangat berbeda. Dan jika itu terjadi, empat 
anggota tim operasi khusus bahkan tidak akan melarikan diri ke 
Hotel Empat Benua. 


Sekarang, Zhang Heng telah mengambil alih senjata No.3. Tanpa 
ragu, dia membunuh dua musuh di depannya. Tidak masalah 
apakah mereka milik tim operasi khusus atau tim tanggap darurat. 
Kebrutalannya saja sudah cukup untuk membuat mereka semua 
takut padanya. 


Ini hanya awal. Secara total, Zhang Heng memiliki tiga putaran 
eksplosif tinggi bersamanya. Setelah membunuh dua dari mereka, 
Zhang Heng tidak meninggalkan ruang untuk ragu-ragu dan 
menembakkan peluru terakhir ke anggota tim operasi khusus 
terakhir. Dengan itu, semua anggota tim operasi khusus di lantai 
dua belas telah dimusnahkan. 


Pada titik pertempuran ini, Zhang Heng tidak lagi memiliki niat 
untuk bekerja sama dengan anggota tim operasi khusus. Dia tidak 
mengharapkan pihak lain untuk membantunya menangani senjata 
tim tanggap darurat. Selain itu, dua anggota tim operasi khusus 
hampir mati. Mereka tidak lagi cukup baik untuk melawan anggota 
tim tanggap darurat. Dan Zhang Heng juga tidak bisa sepenuhnya 
mempercayai mereka. Ketika dia bertarung melawan tim tanggap 
darurat, dia akan terganggu oleh mereka. Oleh karena itu, Zhang 
Heng memutuskan untuk berurusan dengan mereka terlebih dahulu. 


Setelah menembakkan tiga peluru khusus, Zhang Heng mengisi 
ulang pistolnya dengan peluru biasa dan berlari menuju pintu 
keluar keselamatan. 


Api di lorong sekarang telah menyebar ke mana-mana. Dengan 
seluruh lantai dipenuhi asap tebal, itu memberi Zhang Heng 
perlindungan yang sempurna. Di antara tiga anggota tim tanggap 
darurat, No.2 tewas oleh peluru peledak sebelum mendarat di 
tanah. Sedangkan No.5 dan No.7 hanya mengalami luka ringan 
karena posisinya cukup jauh dari No.2. Dan mereka segera 
menembakkan senjata mereka ke Zhang Heng, tetapi daya tembak 
Zhang Heng segera menekan mereka. Mereka bahkan tidak bisa 
menjulurkan kepala mereka. 


Namun, keduanya adalah prajurit tiruan yang telah dibangun oleh 
Shengtang Morgan Group dengan harga tinggi. Mereka memiliki 
keterampilan tempur yang sempurna. Bahkan jika lengan No.5 
terluka, garis pertahanan yang mereka bangun masih berhasil 
menghentikan Zhang Heng untuk bergerak maju. 


No.7, bagaimanapun, tahu betul bahwa mereka tidak akan bisa 
menghentikan Zhang Heng selamanya. 


Zhang Heng benar-benar kebal terhadap api. Ini adalah sesuatu 
yang tidak mereka harapkan. Dengan api yang menyebar begitu 
cepat, satu-satunya masker gas No.7 dan No.5 berisiko terbakar. 
Sebaliknya, Zhang Heng dilengkapi sepenuhnya untuk menahan 
api, dan dia berjalan bebas di dalam api. Anggota tim tanggap 
darurat bahkan mulai bertanya-tanya apakah Zhang Heng yang 
membakar. 


No.7 segera memberi tahu 0 di lantai bawah tentang kemunculan 
Zhang Heng. Setelah menerima berita itu, 0 meminta mereka untuk 
bertahan sedikit lebih lama. Bukan tanpa alasan 0 membuat 
keputusan seperti itu. 


O tidak tinggal diam ketika Zhang Heng muncul dan mulai 
membunuh musuh-musuhnya. Dia berhasil memaksa anggota tim 
operasi khusus terakhir menemui jalan buntu. Selama dia 
mendapatkan paketnya terlebih dahulu, dia akan mengirimkan 
paket itu ke tingkat kelima dan menyelesaikan tugas ini. 


Adapun hidup dan mati No.7 dan No.5, meskipun keduanya adalah 
anggota timnya, menyelesaikan tugas selalu menjadi prioritas 
mereka selama tiga tahun bersamanya. Ini adalah aturan nomor 
satu yang diprogram ke dalam otak mereka. Tidak ada keraguan 
tentang hal itu. 


Karena itu, setelah menutup telepon, 0 tidak membuang waktu, 
bergerak cepat menuju ruang konferensi di depannya. 


Di sisi lain, Zhang Heng berusaha untuk mematahkan pertahanan 
No.5 dan No.7, tetapi tidak membuahkan hasil. Meskipun keduanya 
berada pada posisi yang kurang menguntungkan, itu bukan masalah 
untuk fokus menghentikan Zhang Heng dari melintasi garis 
pertahanan mereka. Setelah 0 pergi, keduanya mengikuti 
instruksinya dengan ketat, berusaha menahan Zhang Heng selama 
mungkin. Mereka tahu bahwa anggota tim operasi khusus di bawah 
tidak cocok dengan 0. Yang terakhir akan datang dan bergabung 
dengan mereka setelah dia berurusan dengannya. 


Tapi yang mengejutkan keduanya adalah Zhang Heng mulai 
melambat setelah dia gagal menembus blokade dua kali. Dia 
kemudian mulai mengadopsi strategi perang posisi, perlahan-lahan 
memahami detail yang dia lewatkan dalam pertempuran ini. 


Keuntungan dari strategi ini memungkinkan Zhang Heng, dengan 
keahlian menembak Lv3, untuk mengalahkan No.7 dan No.5. 
Namun, itu akan memakan waktu lebih lama baginya untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkannya. 


Mempertimbangkan bahwa kedua belah pihak sekarang berpacu 
dengan waktu, No.7 dan No.5 senang melihat bahwa Zhang Heng 
telah menggunakan strategi seperti itu. Konon, mereka segera 
merasakan keahlian menembak Zhang Heng yang kuat. Zhang Heng 
berhenti menembakkan senjatanya ke arah mereka, malah 
memutuskan untuk menangkap peluang yang tepat dan hanya 
menembak pada waktu yang tepat. Dengan Zhang Heng bergerak 
terus-menerus, No.7 dan No.5 tidak berani menjulurkan kepala 
mereka lagi. 


Keahlian menembak Zhang Heng terlalu bagus. Sebagian besar 
waktu, peluru akan terbang melewati pipi mereka. Jika mereka 
menundukkan kepala setengah detik kemudian, mereka akan 
terbunuh seketika. 


Ini membuat No.7 dan No.5 berpikir dengan hati-hati tentang setiap 
langkah yang mereka lakukan karena kesalahan kecil apa pun akan 
merenggut nyawa mereka. Seiring waktu, tekanan psikologis pada 
mereka tumbuh semakin besar. 


Hanya dalam waktu singkat, keduanya ditembak beberapa kali. 
Untungnya, rompi antipeluru yang mereka kenakan membantu 
mereka menanggung beban terberat dari peluru. Karena mereka 
tidak bisa mengeluarkan kepala mereka, mereka benar-benar 
kehilangan jejak Zhang Heng. Pengalaman tempur mereka memberi 
tahu mereka bahwa keadaan mereka baru saja menjadi lebih 
berbahaya. Mereka sekarang dibutakan. Itu berarti Zhang Heng 
memegang kekuasaan untuk menyerang mereka kapan pun dia 
mau. 


Ketika No.5 hendak mengambil risiko dan memeriksa situasinya, 
dia merasakan sesuatu yang hangat memercik di lengannya. No.5 
kemudian berbalik, dan dengan ngeri, melihat bahwa tubuh No.7 
telah jatuh ke putaran. Dia bisa melihat lubang peluru kecil di 
pelipisnya. 


Saat itulah, No. 5 menyadari bahwa dia telah kehilangan semua 
keuntungan. Namun, situasi putus asa menginspirasi keberanian di 
dalam hatinya. Segera, dia mengambil pistolnya dan melompat 
keluar dari bunker. Dia kemudian menembakkan senjatanya ke arah 
dari mana peluru itu berasal. Api ganas yang membakar tempat ini 
membuatnya tampak seperti berada di tengah-tengah api 
penyucian. 


Tetapi pada akhirnya, Zhang Heng membunuhnya dengan satu 
peluru. Tubuhnya yang tak bernyawa jatuh ke tanah dan berubah 
menjadi bahan bakar untuk api. 


Bab 1016: Balapan Dengan Waktu 


Kedua anggota tim operasi khusus terkejut ketika mereka melihat 
No.2 diledakkan. 


Mereka telah menghirup terlalu banyak asap, dan itu menyebabkan 
pemikiran mereka menjadi lebih lamban.Selain itu, Zhang Heng 
sekarang terbungkus lebih erat dari mumi, alasan tim tidak bisa 
mengenalinya sejak awal.Awalnya, mereka mengira Zhang Heng 
adalah seseorang yang datang untuk membantu mereka. 


Sampai Zhang Heng mengeluarkan senjatanya dan membidik 
musuhnya, keduanya masih tidak bisa membayangkan apa yang 
baru saja terjadi pada mereka.Dan saat berikutnya, Zhang Heng 
sudah menarik pelatuknya tanpa ragu-ragu.Dia menembakkan 
peluru peledak ke anggota tim operasi khusus yang paling dekat 
dengannya. 


Kerangka luar yang terakhir memberi penggunanya pertahanan 
yang hebat.Selama vital tidak terkena, itu bahkan bisa menangkis 
peluru dari senapan sniper biasa.Sayangnya, peluru eksplosif tinggi 
khusus adalah kryptonite ke exoskeleton.Setelah peluru membuat 
kontak dengan kerangka luar, peluru itu akan meledak, dan nyala 
api akan dengan cepat menelan pemakainya. 


Faktanya, jika No.3 tidak dikirim ke taman hiburan untuk 
berurusan dengan Zhang Heng, dan polisi federal tidak 
meremehkan daya tembak tim operasi khusus, hasil pertempuran di 
stasiun malam ini akan sangat berbeda.Dan jika itu terjadi, empat 
anggota tim operasi khusus bahkan tidak akan melarikan diri ke 
Hotel Empat Benua. 


Sekarang, Zhang Heng telah mengambil alih senjata No.3.Tanpa 
ragu, dia membunuh dua musuh di depannya.Tidak masalah 
apakah mereka milik tim operasi khusus atau tim tanggap 
darurat.Kebrutalannya saja sudah cukup untuk membuat mereka 
semua takut padanya. 


Ini hanya awal.Secara total, Zhang Heng memiliki tiga putaran 
eksplosif tinggi bersamanya.Setelah membunuh dua dari mereka, 
Zhang Heng tidak meninggalkan ruang untuk ragu-ragu dan 
menembakkan peluru terakhir ke anggota tim operasi khusus 
terakhir.Dengan itu, semua anggota tim operasi khusus di lantai 
dua belas telah dimusnahkan. 


Pada titik pertempuran ini, Zhang Heng tidak lagi memiliki niat 
untuk bekerja sama dengan anggota tim operasi khusus.Dia tidak 
mengharapkan pihak lain untuk membantunya menangani senjata 
tim tanggap darurat.Selain itu, dua anggota tim operasi khusus 
hampir mati.Mereka tidak lagi cukup baik untuk melawan anggota 
tim tanggap darurat.Dan Zhang Heng juga tidak bisa sepenuhnya 
mempercayai mereka.Ketika dia bertarung melawan tim tanggap 
darurat, dia akan terganggu oleh mereka.Oleh karena itu, Zhang 
Heng memutuskan untuk berurusan dengan mereka terlebih dahulu. 


Setelah menembakkan tiga peluru khusus, Zhang Heng mengisi 
ulang pistolnya dengan peluru biasa dan berlari menuju pintu 
keluar keselamatan. 


Api di lorong sekarang telah menyebar ke mana-mana.Dengan 
seluruh lantai dipenuhi asap tebal, itu memberi Zhang Heng 
perlindungan yang sempurna.Di antara tiga anggota tim tanggap 
darurat, No.2 tewas oleh peluru peledak sebelum mendarat di 
tanah.Sedangkan No.5 dan No.7 hanya mengalami luka ringan 
karena posisinya cukup jauh dari No.2.Dan mereka segera 
menembakkan senjata mereka ke Zhang Heng, tetapi daya tembak 
Zhang Heng segera menekan mereka.Mereka bahkan tidak bisa 
menjulurkan kepala mereka. 


Namun, keduanya adalah prajurit tiruan yang telah dibangun oleh 
Shengtang Morgan Group dengan harga tinggi.Mereka memiliki 
keterampilan tempur yang sempurna.Bahkan jika lengan No.5 
terluka, garis pertahanan yang mereka bangun masih berhasil 
menghentikan Zhang Heng untuk bergerak maju. 


No.7, bagaimanapun, tahu betul bahwa mereka tidak akan bisa 
menghentikan Zhang Heng selamanya. 


Zhang Heng benar-benar kebal terhadap api.Ini adalah sesuatu yang 
tidak mereka harapkan.Dengan api yang menyebar begitu cepat, 
satu-satunya masker gas No.7 dan No.5 berisiko 
terbakar.Sebaliknya, Zhang Heng dilengkapi sepenuhnya untuk 
menahan api, dan dia berjalan bebas di dalam api.Anggota tim 
tanggap darurat bahkan mulai bertanya-tanya apakah Zhang Heng 
yang membakar. 


No.7 segera memberi tahu O di lantai bawah tentang kemunculan 
Zhang Heng.Setelah menerima berita itu, 0 meminta mereka untuk 
bertahan sedikit lebih lama.Bukan tanpa alasan 0 membuat 
keputusan seperti itu. 


O tidak tinggal diam ketika Zhang Heng muncul dan mulai 
membunuh musuh-musuhnya.Dia berhasil memaksa anggota tim 
operasi khusus terakhir menemui jalan buntu.Selama dia 
mendapatkan paketnya terlebih dahulu, dia akan mengirimkan 
paket itu ke tingkat kelima dan menyelesaikan tugas ini. 


Adapun hidup dan mati No.7 dan No.5, meskipun keduanya adalah 
anggota timnya, menyelesaikan tugas selalu menjadi prioritas 
mereka selama tiga tahun bersamanya.Ini adalah aturan nomor satu 
yang diprogram ke dalam otak mereka.Tidak ada keraguan tentang 
hal itu. 


Karena itu, setelah menutup telepon, 0 tidak membuang waktu, 
bergerak cepat menuju ruang konferensi di depannya. 


Di sisi lain, Zhang Heng berusaha untuk mematahkan pertahanan 
No.5 dan No.7, tetapi tidak membuahkan hasil.Meskipun keduanya 


berada pada posisi yang kurang menguntungkan, itu bukan masalah 
untuk fokus menghentikan Zhang Heng dari melintasi garis 
pertahanan mereka.Setelah 0 pergi, keduanya mengikuti 
instruksinya dengan ketat, berusaha menahan Zhang Heng selama 
mungkin.Mereka tahu bahwa anggota tim operasi khusus di bawah 
tidak cocok dengan 0.Yang terakhir akan datang dan bergabung 
dengan mereka setelah dia berurusan dengannya. 


Tapi yang mengejutkan keduanya adalah Zhang Heng mulai 
melambat setelah dia gagal menembus blokade dua kali.Dia 
kemudian mulai mengadopsi strategi perang posisi, perlahan-lahan 
memahami detail yang dia lewatkan dalam pertempuran ini. 


Keuntungan dari strategi ini memungkinkan Zhang Heng, dengan 
keahlian menembak Lv3, untuk mengalahkan No.7 dan 
No.5.Namun, itu akan memakan waktu lebih lama baginya untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkannya. 


Mempertimbangkan bahwa kedua belah pihak sekarang berpacu 
dengan waktu, No.7 dan No.5 senang melihat bahwa Zhang Heng 
telah menggunakan strategi seperti itu.Konon, mereka segera 
merasakan keahlian menembak Zhang Heng yang kuat.Zhang Heng 
berhenti menembakkan senjatanya ke arah mereka, malah 
memutuskan untuk menangkap peluang yang tepat dan hanya 
menembak pada waktu yang tepat.Dengan Zhang Heng bergerak 
terus-menerus, No.7 dan No.5 tidak berani menjulurkan kepala 
mereka lagi. 


Keahlian menembak Zhang Heng terlalu bagus.Sebagian besar 
waktu, peluru akan terbang melewati pipi mereka.Jika mereka 
menundukkan kepala setengah detik kemudian, mereka akan 
terbunuh seketika. 


Ini membuat No.7 dan No.5 berpikir dengan hati-hati tentang setiap 
langkah yang mereka lakukan karena kesalahan kecil apa pun akan 
merenggut nyawa mereka.Seiring waktu, tekanan psikologis pada 
mereka tumbuh semakin besar. 


Hanya dalam waktu singkat, keduanya ditembak beberapa 
kali.Untungnya, rompi antipeluru yang mereka kenakan membantu 
mereka menanggung beban terberat dari peluru.Karena mereka 
tidak bisa mengeluarkan kepala mereka, mereka benar-benar 
kehilangan jejak Zhang Heng.Pengalaman tempur mereka memberi 
tahu mereka bahwa keadaan mereka baru saja menjadi lebih 
berbahaya.Mereka sekarang dibutakan.Itu berarti Zhang Heng 
memegang kekuasaan untuk menyerang mereka kapan pun dia 
mau. 


Ketika No.5 hendak mengambil risiko dan memeriksa situasinya, 
dia merasakan sesuatu yang hangat memercik di lengannya.No.5 
kemudian berbalik, dan dengan ngeri, melihat bahwa tubuh No.7 
telah jatuh ke putaran.Dia bisa melihat lubang peluru kecil di 
pelipisnya. 


Saat itulah, No.5 menyadari bahwa dia telah kehilangan semua 
keuntungan.Namun, situasi putus asa menginspirasi keberanian di 
dalam hatinya.Segera, dia mengambil pistolnya dan melompat 
keluar dari bunker.Dia kemudian menembakkan senjatanya ke arah 
dari mana peluru itu berasal.Api ganas yang membakar tempat ini 
membuatnya tampak seperti berada di tengah-tengah api 
penyucian. 


Tetapi pada akhirnya, Zhang Heng membunuhnya dengan satu 
peluru.Tubuhnya yang tak bernyawa jatuh ke tanah dan berubah 
menjadi bahan bakar untuk api. 


sulit mencari tahu apa itu dapat digunakan untuk, dan selain itu, 
harga awal 1.900 tidak diragukan lagi harga yang mahal. 


Namun, harga awal semua barang yang dikirim ke rumah lelang 
malam ini sebenarnya ditentukan oleh penilai profesional dari 
panitia. Itu sebabnya tidak ada yang meragukan nilainya. Namun 
satu-satunya kekhawatiran mereka adalah bahwa mereka tidak 
akan dapat sepenuhnya memanfaatkan barang setelah pembelian. 
Lagi pula, barang-barang ini semuanya menelan biaya miliaran 
setelah konversi yuan. Lebih buruk lagi, hanya tersisa dua kegunaan 
tersisa. Bahkan orang terkaya di sini akan berpikir dua kali sebelum 
membelinya. 


“Item ini sebenarnya cukup menarik ...” gumam Ding Si sambil 
menggosok dagunya. 


“Maksudmu?” tanya Zhang Heng. 


Di antara semua yang hadir di sini malam ini, Zhang Heng adalah 
satu-satunya yang tahu bagaimana memanfaatkan tulang 
sepenuhnya karena dialah yang meminta wanita bartender untuk 
mengidentifikasinya. Dia juga orang yang mempercayakan padanya 
untuk melelang. Meskipun memilah-milah seluruh katalog, dia 
tidak melihat item yang terdaftar di mana pun. Jadi, ia menduga 
bahwa ini pasti dari 12 item berharga yang mengharuskan pemain 
lain menawarinya dengan dayung mereka. 


“Item time-series sangat jarang, meskipun harga awalnya masih 
masuk akal. Namun, frasa “waktu bersepeda' tidak membawa terlalu 
banyak informasi. ” 


“Apakah kamu mencoba mengatakan bahwa mungkin tidak ada 
tawaran?” 


“Tidak . Tidak . Tidak . Itu tidak mungkin . Kelangkaan item ini 


Ch.1017 


Bab 1017: Orang Keempat 
Di lantai delapan Hotel Four Continents. 


Zhang Heng sudah melepas pakaian pemadam kebakarannya yang 
agak besar dan untuk sementara meletakkannya di sudut. Setelah 
berurusan dengan lawan terakhirnya, dia mencari jejak 
pertempuran yang tersisa di setiap lantai. Dan mereka akhirnya 
membawanya ke sini. 


Lubang peluru di dinding dan pintu yang rusak menunjukkan 
bahwa pertempuran sengit terjadi di sini belum lama ini. Tapi 
sekarang setelah pertempuran berakhir, koridor menjadi sunyi lagi. 


Jika ada orang lain yang berada di posisi Zhang Heng, hati mereka 
pasti sudah tenggelam sekarang. Itu bisa berarti bahwa 0 telah 
membunuh anggota tim operasi khusus terakhir, dan yang terakhir 
pasti telah mendapatkan encoder memori di depannya. 


Setelah itu, 0 tidak terburu-buru ke lantai dua belas untuk menemui 
No.7 dan No.5, yang berarti dia mungkin telah memutuskan untuk 
meninggalkan dua anggota timnya dan meninggalkan hotel. 
Mengingat Zhang Heng selangkah di belakang O, hampir tidak 
mungkin baginya untuk melewati blokade polisi federal dan 
mencegah 0 naik pesawat ulang-alik ke lantai lima. Kesulitan 
seperti itu sudah cukup untuk membuat siapa pun putus asa. 


Namun, Zhang Heng sendiri tampaknya tidak terpengaruh. 
Ekspresinya hampir tidak berubah, dan dia tidak punya niat untuk 
lengah. Sebaliknya, dia sekarang lebih berhati-hati dari 
sebelumnya, harus berasumsi bahwa 0 berada di lantai yang sama 


dengannya. 


Saat berikutnya, telinga Zhang Heng bergerak, dan sebuah peluru 
melesat keluar dari balik pintu ruang konferensi yang setengah 
terbuka. Seolah-olah seekor ular derik yang bersembunyi di antara 
bebatuan tiba-tiba menyerang mangsanya. Namun, sepertinya 
Zhang Heng mengantisipasi penampilannya. Zhang Heng berhasil 
menghindari peluru selangkah lebih dulu. Dia kemudian berlari 
menuju pintu di depan sebuah ruangan dan menggunakan dinding 
yang menonjol sebagai penutupnya. Adapun tempat dia berdiri 
sebelumnya, sekarang ada lubang peluru di dinding. 


0 mendengus, dan suaranya datang dari ruang konferensi. Dia 
terdengar cemas. 


“Bagaimana kamu tahu aku masih di sini?” 


“Aku membunuh hampir semua anggota pasukanmu. Tentu saja, 
saya harus berasumsi bahwa kapten mereka akan membalas 
mereka, "kata Zhang Heng. 


“Kamu berbohong. Anda tahu paketnya tidak ada di sini, kan? ” 


O tidak percaya sepatah kata pun yang dikatakan Zhang Heng 
kepadanya. Alasannya sederhana. Zhang Heng tidak terlihat 
terburu-buru sejak awal. Apakah itu pertempuran di lantai yang 
lebih tinggi atau saat kedatangannya di lantai delapan, mereka 
lebih lama dari 0 yang diperkirakan. Dan Zhang Heng bertindak 
lambat dan mantap. Dia jelas tidak terlihat seperti berpacu dengan 
waktu. 


O lalu mencoba berpikir seperti Zhang Heng lagi. Jika dia adalah 
Zhang Heng, dia akan mencoba turun ke lantai delapan untuk 
mengambil paket sementara dua tim operasi khusus bertarung 
dengan No.2, No.5, dan No.7. 0 karena terkejut. 


“Apa yang sedang terjadi? Apakah Anda tidak menemukan 
paketnya? Itu benar-benar memalukan,” kata Zhang Heng sambil 
melepaskan dua tembakan ke ruang konferensi. Salah satu 
tembakan mengenai panel pintu, dan tembakan lain terbang ke 
celah pintu. Sayangnya, gagal mengenai sasaran. 


“Bagaimana Anda tahu bahwa paket itu tidak ada di tim operasi 
khusus?” Setelah beberapa saat, 0 berbicara lagi. 


Ini juga yang membingungkan 0. Ada empat anggota tim operasi 
khusus yang melarikan diri ke Hotel Four Continents. Dan sekarang, 
keempatnya sudah mati. Namun, paket itu masih belum ditemukan. 
Di antara mereka, pria di Kamar 936 tidak ingin hidup lagi. Dan dia 
ingin membawa beberapa musuh bersamanya sebelum dia mati. 
Yang mengatakan, paket itu pasti tidak bersamanya. Dan dua tim 
operasi khusus di lantai dua belas bersiap untuk mengorbankan diri 
mereka juga. Mereka ingin membeli lebih banyak waktu untuk 
sekutu terakhir mereka. Setelah tinggal di lautan api begitu lama, 
nasib mereka disegel. Dari sudut pandang ini, anggota tim operasi 
khusus terakhir harus membawa paket. Namun, setelah 0 
membunuhnya, ternyata paket itu tidak ada padanya. 


Tidak ada yang masuk akal baginya sejauh ini. Mungkinkah tim 
operasi khusus sudah gila dan menempatkan paket itu dengan pria 
yang akan bunuh diri di Kamar 936? 


Sesuatu tiba-tiba menyerang 0. “Orang yang meninggal di Kamar 
936... Apakah dia dari tim operasi khusus?” 


Setelah itu, 0 mencoba mengingat kembali situasi di ruangan saat 
itu. Ledakan itu memang disebabkan oleh ledakan inti kekuatan 
eksoskeleton. Dan mereka menemukan mayat di reruntuhan juga. 
Sayangnya, orang itu berdiri di tengah ledakan. Oleh karena itu, 
wajahnya benar-benar tidak bisa dikenali. Mereka hanya bisa 
mengidentifikasi orang itu sebagai perempuan. Dalam keadaan 
seperti itu, semua orang akan menganggap almarhum sebagai 


anggota tim operasi khusus. 


Saat dia memeras otaknya, 0 tiba-tiba menyadari bahwa kerangka 
luar dapat diambil dari pengguna. Jadi, jika ada orang lain di 
ruangan itu saat ledakan terjadi, semuanya akan masuk akal. 


Dengan kata lain, jumlah tim operasi khusus yang tewas dalam 
pertempuran itu bukan empat melainkan tiga. Anggota terakhir 
masih hidup. Paket itu pasti dengan orang itu. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan 0. Saat dia berbicara, dia 
menembakkan dua peluru ke arahnya. 


O telah mendapatkan jawaban yang diinginkannya. 


Tidak ada yang bisa dilakukan 0 tentang hal itu. Zhang Heng telah 
pergi ke lantai sembilan sebelum dia. Jadi, 0 menyadari bahwa 
Zhang Heng pasti telah menemukan sesuatu selain noda minyak di 
dinding. 


Namun, sudah terlambat untuk memikirkan hal seperti itu 
sekarang. O harus fokus pada pertempuran antara dia dan Zhang 
Heng. Dia harus menyingkirkan Zhang Heng terlebih dahulu 
sebelum mengejar anggota operasi khusus terakhir dan mengambil 
paket itu. 


Namun, 0 juga tahu betapa sulitnya itu. Tidak seorang pun di 
seluruh New Shanghai 0297 yang tahu seberapa kuat Zhang Heng 
selain dia. Seperti yang dikatakan terakhir, dia hampir membunuh 
seluruh tim tanggap darurat sendirian. Tragedi seperti itu belum 
pernah terjadi dalam sejarah tim tanggap darurat. 


Sekarang 0 telah kehilangan semua anggota timnya, rencana 
pertempuran yang dia buat dibatalkan. Pertempuran terakhir ini 
telah menjadi pertandingan antara dia dan Zhang Heng. 


Namun, 0 tidak kehilangan kepercayaan diri. Sebagai kapten tim 
tanggap darurat, dia adalah yang terkuat di antara semua anggota 
tim. Dengan terkuat, itu tidak hanya mengacu pada kekuatan 
keseluruhannya tetapi juga kemampuan tempurnya. 


Sebagai kartu truf tim, 0 secara alami harus bertindak seperti itu. 
Saat berikutnya, dia mengangkat pistol di tangannya lagi dan 
menembak Zhang Heng. Tidak ada pihak yang berbicara satu sama 
lain lagi, hanya dentuman dan letupan senjata yang terdengar. 


Bab 1017: Orang Keempat 


Di lantai delapan Hotel Four Continents. 


Zhang Heng sudah melepas pakaian pemadam kebakarannya yang 
agak besar dan untuk sementara meletakkannya di sudut.Setelah 
berurusan dengan lawan terakhirnya, dia mencari jejak 
pertempuran yang tersisa di setiap lantai.Dan mereka akhirnya 
membawanya ke sini. 


Lubang peluru di dinding dan pintu yang rusak menunjukkan 
bahwa pertempuran sengit terjadi di sini belum lama ini.Tapi 
sekarang setelah pertempuran berakhir, koridor menjadi sunyi lagi. 


Jika ada orang lain yang berada di posisi Zhang Heng, hati mereka 
pasti sudah tenggelam sekarang.Itu bisa berarti bahwa 0 telah 
membunuh anggota tim operasi khusus terakhir, dan yang terakhir 
pasti telah mendapatkan encoder memori di depannya. 


Setelah itu, 0 tidak terburu-buru ke lantai dua belas untuk menemui 
No.7 dan No.5, yang berarti dia mungkin telah memutuskan untuk 
meninggalkan dua anggota timnya dan meninggalkan 
hotel.Mengingat Zhang Heng selangkah di belakang O, hampir tidak 
mungkin baginya untuk melewati blokade polisi federal dan 


mencegah 0 naik pesawat ulang-alik ke lantai lima.Kesulitan seperti 
itu sudah cukup untuk membuat siapa pun putus asa. 


Namun, Zhang Heng sendiri tampaknya tidak 
terpengaruh.Ekspresinya hampir tidak berubah, dan dia tidak punya 
niat untuk lengah.Sebaliknya, dia sekarang lebih berhati-hati dari 
sebelumnya, harus berasumsi bahwa 0 berada di lantai yang sama 
dengannya. 


Saat berikutnya, telinga Zhang Heng bergerak, dan sebuah peluru 
melesat keluar dari balik pintu ruang konferensi yang setengah 
terbuka.Seolah-olah seekor ular derik yang bersembunyi di antara 
bebatuan tiba-tiba menyerang mangsanya.Namun, sepertinya Zhang 
Heng mengantisipasi penampilannya.Zhang Heng berhasil 
menghindari peluru selangkah lebih dulu.Dia kemudian berlari 
menuju pintu di depan sebuah ruangan dan menggunakan dinding 
yang menonjol sebagai penutupnya.Adapun tempat dia berdiri 
sebelumnya, sekarang ada lubang peluru di dinding. 


0 mendengus, dan suaranya datang dari ruang konferensi.Dia 
terdengar cemas. 


“Bagaimana kamu tahu aku masih di sini?” 


“Aku membunuh hampir semua anggota pasukanmu.Tentu saja, 
saya harus berasumsi bahwa kapten mereka akan membalas 
mereka, "kata Zhang Heng. 


“Kamu berbohong.Anda tahu paketnya tidak ada di sini, kan? ” 


O tidak percaya sepatah kata pun yang dikatakan Zhang Heng 
kepadanya.Alasannya sederhana.Zhang Heng tidak terlihat terburu- 
buru sejak awal.Apakah itu pertempuran di lantai yang lebih tinggi 
atau saat kedatangannya di lantai delapan, mereka lebih lama dari 
O yang diperkirakan.Dan Zhang Heng bertindak lambat dan 


mantap.Dia jelas tidak terlihat seperti berpacu dengan waktu. 


O lalu mencoba berpikir seperti Zhang Heng lagi.Jika dia adalah 
Zhang Heng, dia akan mencoba turun ke lantai delapan untuk 
mengambil paket sementara dua tim operasi khusus bertarung 
dengan No.2, No.5, dan No.7.0 karena terkejut. 


“Apa yang sedang terjadi? Apakah Anda tidak menemukan 
paketnya? Itu benar-benar memalukan,” kata Zhang Heng sambil 
melepaskan dua tembakan ke ruang konferensi.Salah satu tembakan 
mengenai panel pintu, dan tembakan lain terbang ke celah 
pintu.Sayangnya, gagal mengenai sasaran. 


“Bagaimana Anda tahu bahwa paket itu tidak ada di tim operasi 
khusus?” Setelah beberapa saat, 0 berbicara lagi. 


Ini juga yang membingungkan 0.Ada empat anggota tim operasi 
khusus yang melarikan diri ke Hotel Four Continents.Dan sekarang, 
keempatnya sudah mati.Namun, paket itu masih belum 
ditemukan.Di antara mereka, pria di Kamar 936 tidak ingin hidup 
lagi.Dan dia ingin membawa beberapa musuh bersamanya sebelum 
dia mati. Yang mengatakan, paket itu pasti tidak bersamanya.Dan 
dua tim operasi khusus di lantai dua belas bersiap untuk 
mengorbankan diri mereka juga.Mereka ingin membeli lebih 
banyak waktu untuk sekutu terakhir mereka.Setelah tinggal di 
lautan api begitu lama, nasib mereka disegel.Dari sudut pandang 
ini, anggota tim operasi khusus terakhir harus membawa 
paket.Namun, setelah O membunuhnya, ternyata paket itu tidak ada 
padanya. 


Tidak ada yang masuk akal baginya sejauh ini.Mungkinkah tim 
operasi khusus sudah gila dan menempatkan paket itu dengan pria 
yang akan bunuh diri di Kamar 936? 


Sesuatu tiba-tiba menyerang 0.“Orang yang meninggal di Kamar 
936... Apakah dia dari tim operasi khusus?” 


Setelah itu, 0 mencoba mengingat kembali situasi di ruangan saat 
itu.Ledakan itu memang disebabkan oleh ledakan inti kekuatan 
eksoskeleton.Dan mereka menemukan mayat di reruntuhan 
juga.Sayangnya, orang itu berdiri di tengah ledakan.Oleh karena 
itu, wajahnya benar-benar tidak bisa dikenali.Mereka hanya bisa 
mengidentifikasi orang itu sebagai perempuan.Dalam keadaan 
seperti itu, semua orang akan menganggap almarhum sebagai 
anggota tim operasi khusus. 


Saat dia memeras otaknya, 0 tiba-tiba menyadari bahwa kerangka 
luar dapat diambil dari pengguna.Jadi, jika ada orang lain di 
ruangan itu saat ledakan terjadi, semuanya akan masuk akal. 


Dengan kata lain, jumlah tim operasi khusus yang tewas dalam 
pertempuran itu bukan empat melainkan tiga.Anggota terakhir 
masih hidup.Paket itu pasti dengan orang itu. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan 0.Saat dia berbicara, dia 
menembakkan dua peluru ke arahnya. 


O telah mendapatkan jawaban yang diinginkannya. 


Tidak ada yang bisa dilakukan 0 tentang hal itu.Zhang Heng telah 
pergi ke lantai sembilan sebelum dia.Jadi, O menyadari bahwa 
Zhang Heng pasti telah menemukan sesuatu selain noda minyak di 
dinding. 


Namun, sudah terlambat untuk memikirkan hal seperti itu 
sekarang.0 harus fokus pada pertempuran antara dia dan Zhang 
Heng.Dia harus menyingkirkan Zhang Heng terlebih dahulu 
sebelum mengejar anggota operasi khusus terakhir dan mengambil 
paket itu. 


Namun, 0 juga tahu betapa sulitnya itu.Tidak seorang pun di 


seluruh New Shanghai 0297 yang tahu seberapa kuat Zhang Heng 
selain dia.Seperti yang dikatakan terakhir, dia hampir membunuh 
seluruh tim tanggap darurat sendirian.Tragedi seperti itu belum 
pernah terjadi dalam sejarah tim tanggap darurat. 


Sekarang 0 telah kehilangan semua anggota timnya, rencana 
pertempuran yang dia buat dibatalkan.Pertempuran terakhir ini 
telah menjadi pertandingan antara dia dan Zhang Heng. 


Namun, 0 tidak kehilangan kepercayaan diri.Sebagai kapten tim 
tanggap darurat, dia adalah yang terkuat di antara semua anggota 
tim.Dengan terkuat, itu tidak hanya mengacu pada kekuatan 
keseluruhannya tetapi juga kemampuan tempurnya. 


Sebagai kartu truf tim, 0 secara alami harus bertindak seperti 
itu.Saat berikutnya, dia mengangkat pistol di tangannya lagi dan 
menembak Zhang Heng.Tidak ada pihak yang berbicara satu sama 
lain lagi, hanya dentuman dan letupan senjata yang terdengar. 


Ch.1018 


Bab 1018: 0,1 Detik 


Pertempuran antara Zhang Heng dan 0 kurang intens dari 
pertempuran sebelumnya. Namun, keadaannya jauh lebih 
berbahaya. Seperti Zhang Heng, 0 juga seharusnya mencapai 
keahlian menembak Lv3. Satu-satunya hal yang menempatkan 
Zhang Heng pada posisi yang kurang menguntungkan adalah 
kecepatan menembaknya yang lebih lambat dibandingkan dengan 
0. Zhang Heng pertama kali belajar cara menembak dari Simon, 
tetapi tempat dia berlatih keahlian menembak adalah guest yang 
dikirimnya ke Amerika barat. Dari sana, dia belajar cara 
menggambar senjata dan menembakkannya secepat mungkin. 


Dalam dua menit pertama pertempuran, Zhang Heng dan 0 
berimbang, di mana kedua belah pihak mengadopsi strategi dan 
ritme yang sama. Bahkan konsumsi pelurunya pun serupa. Setelah 
itu, Zhang Heng memilih strategi pertempuran yang sama sekali 
berbeda melawan No.5 dan No.7. Dia sengaja meningkatkan 
kecepatan tembakannya. Sebaliknya, reaksi 0 lebih lambat dari 
biasanya. Setelah ditekan oleh Zhang Heng, dia menyadari bahwa 
Zhang Heng telah mengganggu ritme pertempurannya. Dia juga 
mulai dengan sengaja memperlambat laju tembakannya, berniat 
untuk mengulur waktu dan mendapatkan kembali penilaian dan 
ketepatan yang dia miliki dalam pertempuran sebelumnya. 


Pertempuran antara keduanya bukan lagi tentang keahlian 
menembak mereka. Sekarang lebih condong ke kemampuan mereka 
untuk membaca lawan dan mengontrol permainan. 


Tapi yang mengejutkan 0 adalah bahwa pengalaman tempur Zhang 
Heng tidak kalah dengan miliknya. Tidak seperti keterampilan 
tempur, meskipun pengalaman pertempuran dapat ditulis ke dalam 


sendiri memastikan bahwa seseorang pada akhirnya akan menawar 
untuk itu. Saat ini, tidak ada yang menaikkan dayung nomor 
mereka karena mereka mencoba memperkirakan nilainya! ” 


Tepat setelah Ding Si selesai berbicara, seseorang mengangkat 
dayung mereka. Segera, ada yang kedua dan kemudian, tawaran 
orang ketiga untuk itu. Namun, suasana kali ini berbeda dari 
tawaran Escape Dagger. Hanya beberapa orang yang memasang 
taruhan mereka, menyeret hingga beberapa saat sebelum palu turun 
untuk ketiga kalinya sebelum menawarnya. 


Situasi berangsur-angsur berubah menjadi canggung ketika 
penawaran terus dan terus, tampaknya menjadi proses yang tidak 
pernah berakhir. 


Sepuluh menit kemudian, juru lelang mengerutkan kening dan 
membuat pengumuman baru. 


“Mulai sekarang, setiap tawaran menelan biaya 100 poin game!” 


Semua penawar harus berpikir dua kali sekarang. Seiring 
berjalannya waktu, semakin sedikit orang yang mengajukan 
tawaran, meskipun kecepatan penawaran meningkat. Khususnya, 
hanya ada tiga orang yang menawar untuk itu sekarang. 


Tampaknya ketiganya bertekad untuk mendapatkan barang ini, apa 
pun yang terjadi. Ketika harga telah mencapai 2.600 poin 
permainan yang mengejutkan, salah satu dari mereka memutuskan 
untuk berhenti. Kemudian, ketika mencapai angka 2.900 poin 
game, yang lain ragu sejenak sebelum dia menyerah. 


Pada akhirnya, harga palu untuk Moresby Bone adalah 2.900 poin 
game. 


“Ini benar-benar harga yang sangat baik untuk barang kelas-C,” 


ingatan mereka, itu tidak memberikan apa pun kecuali kemampuan 
untuk menggunakan keterampilan itu, terutama ritme pertempuran 
dan kemampuan membacanya. Semua hal abstrak ini sulit 
dijelaskan melalui satu pertempuran. 


Lagi pula, kenangan tertulis tidak membuat seseorang menjadi 
mahakuasa. Jika orang yang menulis kenangan untuk mereka tidak 
memiliki pengalaman tempur, itu juga berarti pencipta mereka 
tidak akan memiliki cara untuk membuat klon memahami apa yang 
mereka tidak tahu bagaimana menggambarkan dan 
mendefinisikannya. 


O, bagaimanapun, adalah klon langka yang telah menembus 
belenggunya. Selain kemampuan belajarnya yang solid, ia telah 
menyelesaikan ratusan misi yang memberinya pengalaman tempur 
yang cukup. 0 selalu merasa bahwa dia adalah kloningan dengan 
pengalaman tempur paling banyak sampai dia bertemu Zhang 
Heng. 


Meskipun 0 masih gagal untuk mengetahui apa yang sebenarnya 
terjadi pada Zhang Heng, dampaknya tidak sebesar pertempuran 
ini. Itu bahkan telah mengguncang pandangan dunianya. 0 tidak 
bisa membayangkan bagaimana Zhang Heng mengumpulkan begitu 
banyak pengalaman tempur di usia yang begitu muda. Dia tampak 
seperti dia sudah mulai bertarung sejak dia lahir, dengan 
pengalaman bertarung selama puluhan tahun. 


Meskipun 0 telah bekerja sekeras yang dia bisa dan dengan 
sempurna melaksanakan semua tugas yang diberikan, dia masih 
merasa bahwa Zhang Heng perlahan-lahan mendapatkan 
kemenangan. Dan tidak ada yang bisa dia lakukan untuk itu. 


Dia juga merasa seperti melangkah ke rawa, dan dia hanya bisa 
membiarkan dirinya tenggelam lebih jauh. 0 tahu bahwa kedua 
belah pihak akan segera mencapai batasnya. Kesenjangan dalam 
kekuatan mereka kemudian akan menentukan jalannya 
pertempuran ini. 


Titik balik sebenarnya dari pertempuran itu datang dari mendobrak 
pintu ruang konferensi. Pintunya sudah rusak selama pertempuran 
O dengan anggota tim operasi khusus terakhir. Setelah serangan 
peluru lagi, sekarang benar-benar hancur. 


Alih-alih mundur, 0 memilih untuk bergerak maju, tidak mencari 
perlindungan sebelum keluar dari ruang konferensi. Dia menyadari 
bahwa jika dia memutuskan untuk melawan Zhang Heng dengan 
metode pertempuran ortodoks, pertempuran tidak akan kemana- 
mana. Sebaliknya, ia memutuskan untuk mempertaruhkan 
nyawanya dengan bergerak cepat dan tak terduga untuk 
menghindari beberapa peluru. Adapun peluru, dia tidak bisa 
mengelak. Rompi antipelurunya akan menyerap kerusakan. 


Pada saat yang sama, 0 semakin dekat dengan Zhang Heng, dan dia 
juga menyadari bahwa dia bisa kehilangan nyawanya. Agar tidak 
terkena, dia bergerak dengan cara yang sangat aneh. Hal itu 
menyebabkan dia tidak dapat mengontrol arah pergerakannya, dan 
setiap peluru nyasar yang mengenainya berpotensi mengakhiri 
hidupnya. 


Tapi malam ini, Dewa Takdir sepertinya ada di pihaknya. 0 berlari 
ke tempat yang hanya berjarak sepuluh langkah dari Zhang Heng. 
Dan dia tidak terkena peluru apapun. Pada saat yang sama, dia 
menghitung jumlah tembakan yang dilakukan Zhang Heng. Ketika 
dia menghitung sampai angka tertentu, 0 membuat gerakan yang 
sangat gila: dia tiba-tiba berhenti bergerak. 


Zhang Heng bukan orang yang membiarkan kesempatan emas 
seperti itu lepas dari tangannya. Detik berikutnya, 0 mengulurkan 
tangan kanannya untuk mengambil sepotong cangkang logam dari 
kerangka luar untuk memblokir tembakan Zhang Heng. 


Setelah itu, dia menarik pelatuknya lagi, tetapi dia menemukan 
bahwa tidak ada peluru yang tersisa di senapannya. 


Mata 0 menyala. Dia tahu bahwa kesempatan emas yang dia 
tunggu-tunggu akhirnya tiba. Dia membuang cangkang paduan di 
tangannya, dan pada saat yang sama, mengarahkan senjatanya ke 
Zhang Heng. Dan dia akan menarik pelatuknya. 


Diberi 0,1 detik lagi, dia pasti bisa melenyapkan Zhang Heng. 


Sayangnya, 0 tidak memiliki kesempatan untuk memanfaatkan 0,1 
detik itu. 


Zhang Heng tetap tidak khawatir setelah menyadari bahwa 
senapannya kehabisan peluru. Dia langsung mengeluarkan pistol 
dari pinggangnya, sebuah trik yang dia lakukan berkali-kali dalam 
guest yang dia selesaikan. 


Duel para koboi adalah tentang kecepatan, dan Zhang Heng akan 
selalu menjadi orang tercepat yang menarik senjata. Kali ini tidak 
ada pengecualian. 


Saat 0 hendak menarik pelatuknya, Zhang Heng sudah mengirim 
peluru ke titik di antara alis 0. 


O,1 detik ini telah menentukan siapa yang hidup dan siapa yang 
mati dalam pertempuran ini. 


Kegembiraan di mata 0 selamanya membeku, dan dia tidak akan 
pernah bisa menarik pelatuknya. Setelah mengakhiri pertempuran 
yang melelahkan secara mental ini, Zhang Heng menghela nafas 
panjang lega. Sejujurnya, tim tanggap darurat memang memberinya 
banyak masalah, terutama 0, kapten mereka. Sangat jarang 
pertempuran satu lawan satu bisa membawa begitu banyak 
ancaman bagi Zhang Heng. 


Namun, ini belum waktunya untuk bersantai karena Zhang Heng 
belum mendapatkan encoder memori. Tapi kabar baiknya adalah 


dia tahu di mana mendapatkannya. Zhang Heng kemudian 
mengenakan setelan api lagi. Api sekarang telah benar-benar 
menyebar ke seluruh lantai, tidak hanya di lantai dua belas tetapi 
juga di dua lantai yang berdekatan. 


Zhang Heng naik ke lantai empat belas. Api di sana belum terlalu 
meluas. Namun, asap di lantai ini sangat tebal. Setelah itu, Zhang 
Heng berkeliling dan mencari kamar demi kamar, tetapi dia tidak 
berhasil menemukan staf hotel wanita yang datang ke lantai ini 
untuk mencari perlindungan. Dan dia akhirnya mengarahkan 
pandangannya ke pintu kecil ke atap. 


Zhang Heng mencoba mendorongnya dari bawah, berhasil 
membukanya dengan mudah, dan dia melihatnya bersembunyi di 
balik menara air. Api yang mengerikan telah membuatnya trauma, 
dan dia tidak tahu di mana lagi dia bisa bersembunyi. Ketika dia 
melihat Zhang Heng mendatanginya sambil melepas masker 
oksigennya, matanya berbinar, sangat gembira. 


Bab 1018: 0,1 Detik 


Pertempuran antara Zhang Heng dan 0 kurang intens dari 
pertempuran sebelumnya.Namun, keadaannya jauh lebih 
berbahaya.Seperti Zhang Heng, 0 juga seharusnya mencapai 
keahlian menembak Lv3.Satu-satunya hal yang menempatkan 
Zhang Heng pada posisi yang kurang menguntungkan adalah 
kecepatan menembaknya yang lebih lambat dibandingkan dengan 
0.Zhang Heng pertama kali belajar cara menembak dari Simon, 
tetapi tempat dia berlatih keahlian menembak adalah guest yang 
dikirimnya ke Amerika barat.Dari sana, dia belajar cara 
menggambar senjata dan menembakkannya secepat mungkin. 


Dalam dua menit pertama pertempuran, Zhang Heng dan 0 
berimbang, di mana kedua belah pihak mengadopsi strategi dan 
ritme yang sama.Bahkan konsumsi pelurunya pun serupa.Setelah 
itu, Zhang Heng memilih strategi pertempuran yang sama sekali 
berbeda melawan No.5 dan No.7.Dia sengaja meningkatkan 


kecepatan tembakannya.Sebaliknya, reaksi 0 lebih lambat dari 
biasanya.Setelah ditekan oleh Zhang Heng, dia menyadari bahwa 
Zhang Heng telah mengganggu ritme pertempurannya.Dia juga 
mulai dengan sengaja memperlambat laju tembakannya, berniat 
untuk mengulur waktu dan mendapatkan kembali penilaian dan 
ketepatan yang dia miliki dalam pertempuran sebelumnya. 


Pertempuran antara keduanya bukan lagi tentang keahlian 
menembak mereka.Sekarang lebih condong ke kemampuan mereka 
untuk membaca lawan dan mengontrol permainan. 


Tapi yang mengejutkan 0 adalah bahwa pengalaman tempur Zhang 
Heng tidak kalah dengan miliknya.Tidak seperti keterampilan 
tempur, meskipun pengalaman pertempuran dapat ditulis ke dalam 
ingatan mereka, itu tidak memberikan apa pun kecuali kemampuan 
untuk menggunakan keterampilan itu, terutama ritme pertempuran 
dan kemampuan membacanya.Semua hal abstrak ini sulit dijelaskan 
melalui satu pertempuran. 


Lagi pula, kenangan tertulis tidak membuat seseorang menjadi 
mahakuasa.Jika orang yang menulis kenangan untuk mereka tidak 
memiliki pengalaman tempur, itu juga berarti pencipta mereka 
tidak akan memiliki cara untuk membuat klon memahami apa yang 
mereka tidak tahu bagaimana menggambarkan dan 
mendefinisikannya. 


O, bagaimanapun, adalah klon langka yang telah menembus 
belenggunya.Selain kemampuan belajarnya yang solid, ia telah 
menyelesaikan ratusan misi yang memberinya pengalaman tempur 
yang cukup.0 selalu merasa bahwa dia adalah kloningan dengan 
pengalaman tempur paling banyak sampai dia bertemu Zhang 
Heng. 


Meskipun 0 masih gagal untuk mengetahui apa yang sebenarnya 
terjadi pada Zhang Heng, dampaknya tidak sebesar pertempuran 
ini.Itu bahkan telah mengguncang pandangan dunianya.0 tidak bisa 
membayangkan bagaimana Zhang Heng mengumpulkan begitu 


banyak pengalaman tempur di usia yang begitu muda.Dia tampak 
seperti dia sudah mulai bertarung sejak dia lahir, dengan 
pengalaman bertarung selama puluhan tahun. 


Meskipun 0 telah bekerja sekeras yang dia bisa dan dengan 
sempurna melaksanakan semua tugas yang diberikan, dia masih 
merasa bahwa Zhang Heng perlahan-lahan mendapatkan 
kemenangan.Dan tidak ada yang bisa dia lakukan untuk itu. 


Dia juga merasa seperti melangkah ke rawa, dan dia hanya bisa 
membiarkan dirinya tenggelam lebih jauh.0 tahu bahwa kedua 
belah pihak akan segera mencapai batasnya.Kesenjangan dalam 
kekuatan mereka kemudian akan menentukan jalannya 
pertempuran ini. 


Titik balik sebenarnya dari pertempuran itu datang dari mendobrak 
pintu ruang konferensi.Pintunya sudah rusak selama pertempuran 0 
dengan anggota tim operasi khusus terakhir.Setelah serangan 
peluru lagi, sekarang benar-benar hancur. 


Alih-alih mundur, 0 memilih untuk bergerak maju, tidak mencari 
perlindungan sebelum keluar dari ruang konferensi.Dia menyadari 
bahwa jika dia memutuskan untuk melawan Zhang Heng dengan 
metode pertempuran ortodoks, pertempuran tidak akan kemana- 
mana.Sebaliknya, ia memutuskan untuk mempertaruhkan 
nyawanya dengan bergerak cepat dan tak terduga untuk 
menghindari beberapa peluru.Adapun peluru, dia tidak bisa 
mengelak.Rompi antipelurunya akan menyerap kerusakan. 


Pada saat yang sama, 0 semakin dekat dengan Zhang Heng, dan dia 
juga menyadari bahwa dia bisa kehilangan nyawanya.Agar tidak 
terkena, dia bergerak dengan cara yang sangat aneh.Hal itu 
menyebabkan dia tidak dapat mengontrol arah pergerakannya, dan 
setiap peluru nyasar yang mengenainya berpotensi mengakhiri 
hidupnya. 


Tapi malam ini, Dewa Takdir sepertinya ada di pihaknya.0 berlari 
ke tempat yang hanya berjarak sepuluh langkah dari Zhang 
Heng.Dan dia tidak terkena peluru apapun.Pada saat yang sama, dia 
menghitung jumlah tembakan yang dilakukan Zhang Heng.Ketika 
dia menghitung sampai angka tertentu, 0 membuat gerakan yang 
sangat gila: dia tiba-tiba berhenti bergerak. 


Zhang Heng bukan orang yang membiarkan kesempatan emas 
seperti itu lepas dari tangannya.Detik berikutnya, 0 mengulurkan 
tangan kanannya untuk mengambil sepotong cangkang logam dari 
kerangka luar untuk memblokir tembakan Zhang Heng. 


Setelah itu, dia menarik pelatuknya lagi, tetapi dia menemukan 
bahwa tidak ada peluru yang tersisa di senapannya. 


Mata 0 menyala.Dia tahu bahwa kesempatan emas yang dia tunggu- 
tunggu akhirnya tiba.Dia membuang cangkang paduan di 
tangannya, dan pada saat yang sama, mengarahkan senjatanya ke 
Zhang Heng.Dan dia akan menarik pelatuknya. 


Diberi 0,1 detik lagi, dia pasti bisa melenyapkan Zhang Heng. 


Sayangnya, 0 tidak memiliki kesempatan untuk memanfaatkan 0,1 
detik itu. 


Zhang Heng tetap tidak khawatir setelah menyadari bahwa 
senapannya kehabisan peluru.Dia langsung mengeluarkan pistol 
dari pinggangnya, sebuah trik yang dia lakukan berkali-kali dalam 
guest yang dia selesaikan. 


Duel para koboi adalah tentang kecepatan, dan Zhang Heng akan 
selalu menjadi orang tercepat yang menarik senjata.Kali ini tidak 
ada pengecualian. 


Saat 0 hendak menarik pelatuknya, Zhang Heng sudah mengirim 


peluru ke titik di antara alis 0. 


O,1 detik ini telah menentukan siapa yang hidup dan siapa yang 
mati dalam pertempuran ini. 


Kegembiraan di mata 0 selamanya membeku, dan dia tidak akan 
pernah bisa menarik pelatuknya.Setelah mengakhiri pertempuran 
yang melelahkan secara mental ini, Zhang Heng menghela nafas 
panjang lega.Sejujurnya, tim tanggap darurat memang memberinya 
banyak masalah, terutama 0, kapten mereka.Sangat jarang 
pertempuran satu lawan satu bisa membawa begitu banyak 
ancaman bagi Zhang Heng. 


Namun, ini belum waktunya untuk bersantai karena Zhang Heng 
belum mendapatkan encoder memori.Tapi kabar baiknya adalah dia 
tahu di mana mendapatkannya.Zhang Heng kemudian mengenakan 
setelan api lagi.Api sekarang telah benar-benar menyebar ke 
seluruh lantai, tidak hanya di lantai dua belas tetapi juga di dua 
lantai yang berdekatan. 


Zhang Heng naik ke lantai empat belas.Api di sana belum terlalu 
meluas.Namun, asap di lantai ini sangat tebal.Setelah itu, Zhang 
Heng berkeliling dan mencari kamar demi kamar, tetapi dia tidak 
berhasil menemukan staf hotel wanita yang datang ke lantai ini 
untuk mencari perlindungan.Dan dia akhirnya mengarahkan 
pandangannya ke pintu kecil ke atap. 


Zhang Heng mencoba mendorongnya dari bawah, berhasil 
membukanya dengan mudah, dan dia melihatnya bersembunyi di 
balik menara air.Api yang mengerikan telah membuatnya trauma, 
dan dia tidak tahu di mana lagi dia bisa bersembunyi.Ketika dia 
melihat Zhang Heng mendatanginya sambil melepas masker 
oksigennya, matanya berbinar, sangat gembira. 


Ch.1019 


Bab 1019: Peluang 
“Apakah pertempuran sudah berakhir, Pak Polisi?” tanya staf hotel. 


“Ya. Pertempuran sudah berakhir, tetapi Anda juga harus tahu 
bahwa saya bukan seorang polisi. ” Zhang Heng berhenti dan 
kemudian berkata, “Di mana paketnya?” 


“Paket apa?” Pelayan itu bingung. 


“Barang yang akan diperdagangkan malam ini. Ketiga sekutumu 
sudah mati. Dengan kata lain, paket itu pasti bersamamu.” Zhang 
Heng berkata dengan santai. 


Ekspresi staf hotel sedikit berubah ketika dia mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng. Dia kemudian mundur selangkah dan 
dengan tenang berkata, “Saya tidak tahu apa yang Anda maksud, 
Pak Polisi ... Saya seorang pelayan di Four Continents Hotel, dan 
saya memiliki lebih dari tiga teman.” 


“Tidak. Anda bukan staf hotel, "kata Zhang Heng. “Aku curiga 
padamu saat pertama kali bertemu denganmu. Meskipun Anda 
tidak menunjukkan rasa takut dan panik, temperamen Anda tidak 
seperti staf hotel. ” 


Menurut pernyataan Anda, Anda bertemu dengan seorang pria yang 
mengenakan kerangka luar di koridor, tetapi pihak lain 
mengabaikan Anda dan membiarkan Anda pergi. Ini sangat aneh. 
Jika pejuang exoskeleton ingin jebakan maut bekerja di Kamar 936, 
dia tidak akan membiarkanmu hidup.” 


“Mungkin... karena aku hanya staf hotel yang tidak dipedulikan 
siapa pun. Saya tidak membawa ancaman. Saya pikir dia 
menunjukkan belas kasihan dan membiarkan saya hidup,” staf hotel 
tersenyum enggan. 


“Mustahil. Orang-orang itu semua adalah penganut fanatik Mr. G. 
Mereka rela mengorbankan hidup mereka untuk mencapai dunia 
ideal yang ingin diciptakan Mr. G. Tidak masuk akal bagi mereka 
untuk peduli tentang hidup atau mati orang yang tidak penting, 
"kata Zhang Heng. “Untuk memastikan lebih lanjut bahwa Anda 
tidak lebih dari staf hotel, saya meminta Anda untuk pergi ke ruang 
linen untuk mendapatkan penghilang noda.” 


“Dan aku memang melakukannya untukmu.” Pelayan itu 
melebarkan matanya yang seperti manik-manik, tampak polos. 


“Ya, tapi kamu terlalu lama menyelesaikan tugas yang begitu 
sederhana,” kata Zhang Heng. “Jika Anda benar-benar seorang staf, 
Anda harus tahu di mana deterjen itu. Bahkan jika asap di dalam 
ruangan belum menyebar, Anda terlalu lama untuk mendapatkan 
apa yang saya minta.” 


Gadis itu akhirnya terdiam kali ini. 


Zhang Heng melanjutkan, “Tetapi pada awalnya, saya tidak 
menyangka Anda menjadi salah satu dari empat orang yang 
melarikan diri ke hotel. Saya awalnya mengira Anda adalah orang 
yang ditugaskan Pak G untuk membantu tim operasi khusus di 
hotel. Setelah itu, saya menemukan bahwa tiga anggota tim operasi 
khusus lainnya tidak pergi ke penjara. Sebaliknya, mereka tinggal 
di lantai dua belas meskipun itu akan mengorbankan nyawa 
mereka. Saat itulah aku mulai meragukan identitasmu.” 


Staf hotel tidak berbicara. Sebaliknya, dia menunggu Zhang Heng 
untuk melanjutkan. 


seru Ding Si. 


Kali ini, dia tidak memberikan perkiraan harga untuk Moresby 
Bone. Bahkan seorang profesional seperti dia tidak dapat 
menentukan nilainya tanpa melihat laporan lengkapnya. Namun, 
Zhang Heng tahu bahwa siapa pun yang membeli Moresby Bone 
tidak membuat kerugian. 


Item ini sebenarnya sangat berguna, mampu membuat loop waktu 
terus menerus selama 60 detik. Dalam 60 detik ini, apa pun yang 
dilakukan pengguna, kerangka waktu 60 detik ini dapat dibatalkan! 
Secara teknis, penggunanya bisa tetap berada dalam loop waktu 60 
detik selamanya sampai seseorang dengan sengaja memecahkannya. 


Bab 91 


Sementara semua orang mulai menawar untuk Escape Dagger, 
Zhang Heng dan Ding Si membuka kunci tablet yang ditempatkan 
di depan mereka.Ini adalah pertama kalinya dia melihat begitu 
banyak item game sekaligus.Ada total 80 halaman, di mana foto 
dari setiap item game ditampilkan diikuti dengan namanya, kelas, 
dan deskripsi singkat. 


Dengan menunjukkan semua item pada tab, pembeli setidaknya 
akan memiliki pengetahuan tentang apa yang akan mereka 
bayar.Tentu saja, rumah lelang tidak akan mengungkapkan setiap 
detail.Nilai Dreamland of Death, misalnya, akan turun secara 
signifikan jika ada yang tahu cara untuk memicu dan membunuh 
seseorang dengan itu.Bagaimanapun juga, itu adalah bisnis yang 
berisiko ketika seseorang menawar barang dalam pelelangan. 


Ketika sampai pada risiko, Escape Dagger, misalnya, adalah item 
yang perlu diteliti.Deskripsi itu menyebutkan semuanya kecuali 
jarak yang bisa diteleportasinya.Pembeli harus membuat tebakan 
yang terdidik sendiri dan harus menerima bahwa itu semua adalah 
permainan yang adil jika pada akhirnya, Escape Dagger tidak 


Dan yang terakhir tidak mengecewakan. Dia melanjutkan, 
“Sekarang, saya mungkin dapat menyimpulkan apa yang terjadi 
setelah tim operasi khusus melarikan diri ke hotel. Pada saat itu, 
peralatan exoskeleton Anda rusak parah. Anda memang berpikir 
untuk mengorbankan diri Anda untuk membeli sekutu Anda lebih 
banyak waktu. Namun, kamu berubah pikiran setelah itu karena 
kamu menyadari bahwa bahkan jika kamu mengorbankan dirimu 
sendiri, kamu masih tidak dapat mengubah fakta bahwa ini akan 
menjadi jalan buntu bagi kalian.” 


“Ketika tim operasi khusus berada dalam posisi yang kurang 
menguntungkan, dan orang-orangmu tidak memiliki cara untuk 
melarikan diri, kamu atau rekanmu datang dengan langkah 
berbahaya. Karena kalian berempat tidak dapat melarikan diri dari 
hotel, lebih baik mati di sini bersama-sama, ”kata Zhang Heng. 
“Tentu saja, kamu tidak benar-benar ingin mati di sini. Tidak ada 
yang bisa mengirim paket ke lantai pertama jika tidak. Salah satu 
dari kalian akan berpura-pura mati untuk membingungkan musuh. 
Jika berjalan dengan baik, paket akan dikirim ke lantai satu. Dan 
petugas pengiriman ini adalah kamu.” 


“Kenapa aku?” tanya staf. 


“Aku tidak tahu mana di antara kalian berempat yang lebih baik 
atau siapa yang lebih berani. Alasan tim Anda memilih Anda untuk 
menjadi kurir sangat sederhana. Anda adalah satu-satunya wanita 
di antara keempatnya, sehingga memudahkan Anda untuk bertukar 
identitas dengan staf hotel. Selain itu, kerangka luar Anda telah 
rusak parah. Anda punya cukup alasan untuk meninggalkan tim 
Anda dan meledakkan kerangka luar. Mayat di Kamar 936, 
bagaimanapun, bukan Anda. Itu milik staf hotel asli di lantai ini. 


“Kau menjatuhkannya atau membunuhnya. Setelah itu, Anda 
menempatkan exoskeleton Anda sendiri di tubuhnya. Kemudian, 
salah satu teman Anda yang paham teknologi memodifikasi 
perangkat peledak untuk mengubah inti daya menjadi kondisi yang 


dapat diledakkan dari jarak jauh. Setelah itu selesai, Anda 
mengganti pakaian staf hotel, yang Anda kalahkan atau bunuh. 
Begitulah cara Anda menyelesaikan pertukaran identitas. Adapun 
tiga orang di lantai dua belas, mereka ditinggalkan di sini untuk 
mati. Apakah itu dua anggota yang bertahan untuk melawan tim 
tanggap darurat atau orang yang memanjat keluar jendela dan 
melarikan diri, mereka semua berusaha menutupi fakta bahwa 
kamu masih hidup. Tapi kamu terlalu naif.” 


“Apa maksudmu?” Staf hotel mengerutkan kening. 


“Aku tahu apa yang kamu lakukan di lantai sembilan. Anda 
mungkin mengambil inisiatif untuk memberi tahu mereka tentang 
situasi di Kamar 936 ketika tim tanggap darurat datang untuk 
membuat identitas Anda lebih dapat dipercaya. Seharusnya kau 
bersyukur bertemu denganku. Meskipun rencana Anda tidak buruk, 
pelaksanaannya agak buruk. Jika saya bisa melihat melalui Anda, 
saya yakin O bisa melakukan hal yang sama juga. Jika Anda tidak 
bertemu dengan saya, Anda akan jatuh ke tangan tim tanggap 
darurat.” 


“Jadi, haruskah aku berterima kasih karena telah 
menyelamatkanku?” Staf hotel mencibir. “Aku tahu siapa kamu. 
Anda adalah salah satu dari sepuluh kurir. Saya mendengar Nona F 
sangat menghargai Anda. Aku yakin dia akan kecewa jika dia tahu 
apa yang kamu lakukan. Jika bukan karena kepengecutan dan cara 
tercela Anda untuk mengalihkan perhatian tim tanggap darurat dan 
mengirimkannya kepada kami, tidak akan terlalu sulit untuk 
menjalankan rencana kami. 


Zhang Heng tidak berkomitmen. “Saya menghormati pilihan pribadi 
Anda dan semua upaya yang telah Anda lakukan untuk mengubah 
keadaan. Saya tidak ingin menilai jalan yang Anda pilih juga. 
Sebenarnya, saya tidak datang kepada Anda untuk berkelahi. 
Mengingat Tuan G dan saya memiliki banyak konflik dan 
kesalahpahaman, saya hanya ingin mengobrol baik dengannya.” 


“Yah, kamu bisa mulai dengan melindungiku. Kita bisa kembali ke 
tingkat pertama bersama-sama. Dan Anda akan mendapat 
kesempatan untuk bertemu dengan Tuan G lagi.” 


“Maafkan saya. Demi Ms. F, saya pernah menerima kesempatan 
yang ditawarkan oleh Mr. G. Tapi seperti yang Anda lihat, itu tidak 
berakhir dengan baik untuk saya.” Zhang Heng mengangkat alisnya, 
“Jadi, sekarang saatnya untuk mengubah cara berkomunikasi 
dengannya. Giliran saya untuk menawarkan dia kesempatan. Dan 
sepertinya Anda salah memahami sesuatu. Saya akan kembali ke 
tingkat pertama, tetapi saya tidak berencana untuk membawa Anda 
bersama saya.” 


Wajah staf hotel berubah. “Kalau begitu aku tidak punya alasan 
untuk menyerahkan barang itu padamu.” 


“Tidak, kamu akan menyerahkan barangnya kepadaku.” Zhang 
Heng berkata dengan tenang. Saat keduanya berbicara, api telah 
menyebar ke atap. 


“Kamu tidak bisa meninggalkan tempat ini lagi. Serahkan saja 
paketnya padaku. Setidaknya Pak G masih memiliki kesempatan 
untuk bernegosiasi dengan saya. Jika Anda gagal mengirimkan 
paket, paket tersebut akan dibakar bersama Anda. Bahkan jika 
Anda menelepon Tuan G sekarang, saya yakin dia akan meminta 
Anda untuk menyerahkan paket itu kepada saya.” 


Bab 1019: Peluang 


“Apakah pertempuran sudah berakhir, Pak Polisi?” tanya staf hotel. 


“Ya.Pertempuran sudah berakhir, tetapi Anda juga harus tahu 
bahwa saya bukan seorang polisi.” Zhang Heng berhenti dan 
kemudian berkata, “Di mana paketnya?” 


“Paket apa?” Pelayan itu bingung. 


“Barang yang akan diperdagangkan malam ini.Ketiga sekutumu 
sudah mati.Dengan kata lain, paket itu pasti bersamamu.” Zhang 
Heng berkata dengan santai. 


Ekspresi staf hotel sedikit berubah ketika dia mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng.Dia kemudian mundur selangkah dan 
dengan tenang berkata, “Saya tidak tahu apa yang Anda maksud, 
Pak Polisi.Saya seorang pelayan di Four Continents Hotel, dan saya 
memiliki lebih dari tiga teman.” 


“Tidak.Anda bukan staf hotel, "kata Zhang Heng.“Aku curiga 
padamu saat pertama kali bertemu denganmu.Meskipun Anda tidak 
menunjukkan rasa takut dan panik, temperamen Anda tidak seperti 
staf hotel.” 


Menurut pernyataan Anda, Anda bertemu dengan seorang pria yang 
mengenakan kerangka luar di koridor, tetapi pihak lain 
mengabaikan Anda dan membiarkan Anda pergi.Ini sangat 
aneh.Jika pejuang exoskeleton ingin jebakan maut bekerja di Kamar 
936, dia tidak akan membiarkanmu hidup.” 


“Mungkin... karena aku hanya staf hotel yang tidak dipedulikan 
siapa pun.Saya tidak membawa ancaman.Saya pikir dia 
menunjukkan belas kasihan dan membiarkan saya hidup,” staf hotel 
tersenyum enggan. 


“Mustahil.Orang-orang itu semua adalah penganut fanatik 
Mr.G.Mereka rela mengorbankan hidup mereka untuk mencapai 
dunia ideal yang ingin diciptakan Mr.G.Tidak masuk akal bagi 
mereka untuk peduli tentang hidup atau mati orang yang tidak 
penting, "kata Zhang Heng.“Untuk memastikan lebih lanjut bahwa 
Anda tidak lebih dari staf hotel, saya meminta Anda untuk pergi ke 
ruang linen untuk mendapatkan penghilang noda.” 


“Dan aku memang melakukannya untukmu.” Pelayan itu 
melebarkan matanya yang seperti manik-manik, tampak polos. 


“Ya, tapi kamu terlalu lama menyelesaikan tugas yang begitu 
sederhana,” kata Zhang Heng.“Jika Anda benar-benar seorang staf, 
Anda harus tahu di mana deterjen itu.Bahkan jika asap di dalam 
ruangan belum menyebar, Anda terlalu lama untuk mendapatkan 
apa yang saya minta.” 


Gadis itu akhirnya terdiam kali ini. 


Zhang Heng melanjutkan, “Tetapi pada awalnya, saya tidak 
menyangka Anda menjadi salah satu dari empat orang yang 
melarikan diri ke hotel.Saya awalnya mengira Anda adalah orang 
yang ditugaskan Pak G untuk membantu tim operasi khusus di 
hotel.Setelah itu, saya menemukan bahwa tiga anggota tim operasi 
khusus lainnya tidak pergi ke penjara.Sebaliknya, mereka tinggal di 
lantai dua belas meskipun itu akan mengorbankan nyawa 
mereka.Saat itulah aku mulai meragukan identitasmu.” 


Staf hotel tidak berbicara.Sebaliknya, dia menunggu Zhang Heng 
untuk melanjutkan. 


Dan yang terakhir tidak mengecewakan.Dia melanjutkan, 
“Sekarang, saya mungkin dapat menyimpulkan apa yang terjadi 
setelah tim operasi khusus melarikan diri ke hotel.Pada saat itu, 
peralatan exoskeleton Anda rusak parah.Anda memang berpikir 
untuk mengorbankan diri Anda untuk membeli sekutu Anda lebih 
banyak waktu.Namun, kamu berubah pikiran setelah itu karena 
kamu menyadari bahwa bahkan jika kamu mengorbankan dirimu 
sendiri, kamu masih tidak dapat mengubah fakta bahwa ini akan 
menjadi jalan buntu bagi kalian.” 


“Ketika tim operasi khusus berada dalam posisi yang kurang 
menguntungkan, dan orang-orangmu tidak memiliki cara untuk 
melarikan diri, kamu atau rekanmu datang dengan langkah 


berbahaya.Karena kalian berempat tidak dapat melarikan diri dari 
hotel, lebih baik mati di sini bersama-sama, ”kata Zhang 
Heng.“Tentu saja, kamu tidak benar-benar ingin mati di sini.Tidak 
ada yang bisa mengirim paket ke lantai pertama jika tidak.Salah 
satu dari kalian akan berpura-pura mati untuk membingungkan 
musuh.Jika berjalan dengan baik, paket akan dikirim ke lantai 
satu.Dan petugas pengiriman ini adalah kamu.” 


“Kenapa aku?” tanya staf. 


“Aku tidak tahu mana di antara kalian berempat yang lebih baik 
atau siapa yang lebih berani.Alasan tim Anda memilih Anda untuk 
menjadi kurir sangat sederhana.Anda adalah satu-satunya wanita di 
antara keempatnya, sehingga memudahkan Anda untuk bertukar 
identitas dengan staf hotel.Selain itu, kerangka luar Anda telah 
rusak parah.Anda punya cukup alasan untuk meninggalkan tim 
Anda dan meledakkan kerangka luar.Mayat di Kamar 936, 
bagaimanapun, bukan Anda.Itu milik staf hotel asli di lantai ini. 


“Kau menjatuhkannya atau membunuhnya.Setelah itu, Anda 
menempatkan exoskeleton Anda sendiri di tubuhnya.Kemudian, 
salah satu teman Anda yang paham teknologi memodifikasi 
perangkat peledak untuk mengubah inti daya menjadi kondisi yang 
dapat diledakkan dari jarak jauh.Setelah itu selesai, Anda 
mengganti pakaian staf hotel, yang Anda kalahkan atau 
bunuh.Begitulah cara Anda menyelesaikan pertukaran 
identitas.Adapun tiga orang di lantai dua belas, mereka 
ditinggalkan di sini untuk mati.Apakah itu dua anggota yang 
bertahan untuk melawan tim tanggap darurat atau orang yang 
memanjat keluar jendela dan melarikan diri, mereka semua 
berusaha menutupi fakta bahwa kamu masih hidup.Tapi kamu 
terlalu naif.” 


“Apa maksudmu?” Staf hotel mengerutkan kening. 


“Aku tahu apa yang kamu lakukan di lantai sembilan.Anda 
mungkin mengambil inisiatif untuk memberi tahu mereka tentang 


situasi di Kamar 936 ketika tim tanggap darurat datang untuk 
membuat identitas Anda lebih dapat dipercaya.Seharusnya kau 
bersyukur bertemu denganku.Meskipun rencana Anda tidak buruk, 
pelaksanaannya agak buruk.Jika saya bisa melihat melalui Anda, 
saya yakin O bisa melakukan hal yang sama juga.Jika Anda tidak 
bertemu dengan saya, Anda akan jatuh ke tangan tim tanggap 
darurat.” 


“Jadi, haruskah aku berterima kasih karena telah 
menyelamatkanku?” Staf hotel mencibir.“Aku tahu siapa 
kamu.Anda adalah salah satu dari sepuluh kurir.Saya mendengar 
Nona F sangat menghargai Anda.Aku yakin dia akan kecewa jika 
dia tahu apa yang kamu lakukan.Jika bukan karena kepengecutan 
dan cara tercela Anda untuk mengalihkan perhatian tim tanggap 
darurat dan mengirimkannya kepada kami, tidak akan terlalu sulit 
untuk menjalankan rencana kami. 


Zhang Heng tidak berkomitmen.“Saya menghormati pilihan pribadi 
Anda dan semua upaya yang telah Anda lakukan untuk mengubah 
keadaan.Saya tidak ingin menilai jalan yang Anda pilih 
juga.Sebenarnya, saya tidak datang kepada Anda untuk 
berkelahi.Mengingat Tuan G dan saya memiliki banyak konflik dan 
kesalahpahaman, saya hanya ingin mengobrol baik dengannya.” 


“Yah, kamu bisa mulai dengan melindungiku.Kita bisa kembali ke 
tingkat pertama bersama-sama.Dan Anda akan mendapat 
kesempatan untuk bertemu dengan Tuan G lagi.” 


“Maafkan saya.Demi Ms.F, saya pernah menerima kesempatan yang 
ditawarkan oleh Mr.G.Tapi seperti yang Anda lihat, itu tidak 
berakhir dengan baik untuk saya.” Zhang Heng mengangkat alisnya, 
“Jadi, sekarang saatnya untuk mengubah cara berkomunikasi 
dengannya.Giliran saya untuk menawarkan dia kesempatan.Dan 
sepertinya Anda salah memahami sesuatu.Saya akan kembali ke 
tingkat pertama, tetapi saya tidak berencana untuk membawa Anda 
bersama saya.” 


Wajah staf hotel berubah.“Kalau begitu aku tidak punya alasan 
untuk menyerahkan barang itu padamu.” 


“Tidak, kamu akan menyerahkan barangnya kepadaku.” Zhang 
Heng berkata dengan tenang.Saat keduanya berbicara, api telah 
menyebar ke atap. 


“Kamu tidak bisa meninggalkan tempat ini lagi.Serahkan saja 
paketnya padaku.Setidaknya Pak G masih memiliki kesempatan 
untuk bernegosiasi dengan saya.Jika Anda gagal mengirimkan 
paket, paket tersebut akan dibakar bersama Anda.Bahkan jika Anda 
menelepon Tuan G sekarang, saya yakin dia akan meminta Anda 
untuk menyerahkan paket itu kepada saya.” 


Ch.1020 


Bab 1020: Anda Akan Segera Tahu 


Kata-kata Zhang Heng menyebabkan staf menggertakkan giginya 
karena marah. 


Tetapi dia harus mengakui bahwa apa yang dikatakan Zhang Heng 
adalah kebenaran. Satu-satunya tujuan tim operasi khusus malam 
ini adalah membawa paket itu kembali ke lantai pertama. Untuk 
mencapai tujuan ini, mereka bahkan rela mengorbankan hidup 
mereka. Ini memang ide yang sangat mulia. 


Namun, dia tidak menyangka bahwa keyakinan ini suatu hari akan 
berubah menjadi senjata untuk melawannya. Zhang Heng 
menjelaskan bahwa dia tidak berniat membawanya kembali ke 
lantai pertama. Dia juga mengatakan kepadanya bahwa dia akan 
mati di sini malam ini. Karena itu, dia memintanya untuk 
menyerahkan paket itu. 


Yang lebih membuatnya frustrasi, adalah dia mendapati bahwa dia 
tidak punya alasan untuk menolak tawaran Zhang Heng. Setelah 
menahan diri untuk waktu yang lama, dia akhirnya bertanya, 
“Setelah saya memberikan paket itu kepada Anda, apakah Anda 
yakin bisa melewati blokade polisi federal?” 


“Masalah ini bukan urusanmu,” jawab Zhang Heng santai. 


Dia tidak bisa berkata-kata, tetapi dia tidak punya niat untuk 
menyerah. “Berjanjilah padaku bahwa kamu akan mengirimkan 
barang ke Tuan G.” 


Pada saat ini, dia telah melunak. Dan Zhang Heng merasa bahwa 
dia memohon padanya. 


Namun, dia menggelengkan kepalanya. “Saya tidak akan menjamin 
apapun. Oke, waktunya hampir habis. Beri aku paketnya.” 


Pada saat ini, api sudah menyebar ke atap. Asap tebal yang 
menyertai api hampir mengelilingi seluruh Hotel Four Continents. 
Ini sangat membuat frustrasi anggota tim operasi khusus terakhir. 
Bagaimanapun, mereka telah membayar harga yang sangat mahal 
dan mengorbankan sekutu yang tak terhitung jumlahnya untuk 
sampai ke tempat mereka sekarang. Mereka hanya selangkah lagi 
untuk menyelesaikan tugas, tetapi pada akhirnya, semua yang telah 
mereka lakukan sia-sia. Dia juga tidak senang karena Zhang Heng 
adalah orang yang menuai apa yang mereka tabur. Baginya, dia 
adalah seseorang yang egois dan tanpa kepercayaan. Berbicara 
secara logis, dia harus menyerahkan paket itu kepada Zhang Heng. 
Namun, dia masih belum membuat gerakan apa pun. 


Dan Zhang Heng tampaknya telah mengetahui apa yang dia 
pikirkan. Dia kemudian mengangkat alisnya dan berkata tanpa 
basa-basi, “Apakah kamu benar-benar berpikir kalian bertahan 
sampai sekarang karena apa yang disebut cita-cita luhur itu? Tanpa 
aku, kalian semua akan musnah di stasiun.” 


Setelah mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng, dia kehilangan 
semua kekuatannya seperti balon kempis. Ini mungkin hal yang 
mengganggunya. Mereka telah bekerja keras dari awal hingga 
akhir, dan mereka tidak takut mati. Namun, sayangnya, upaya 
mereka tidak banyak membantu dalam hal ini. Seperti yang 
dikatakan Zhang Heng, seluruh tim tanggap darurat dibunuh 
olehnya seorang diri. Tim operasi khusus tidak dapat berbuat apa- 
apa terhadap mereka. 


Jumlah mereka melebihi lima anggota tim tanggap darurat di 
stasiun, namun masih gagal mengalahkan mereka. Akhirnya, 
mereka terpaksa melarikan diri ke hotel. Jika Zhang Heng tidak tiba 


memenuhi harapan mereka. 


Zhang Heng memperhatikan bahwa Ding Si tidak melihat barang 
dagangan yang terdaftar di beberapa halaman pertama 
katalog.Sebagai gantinya, dia pergi ke halaman terakhir.Ding Si 
tersenyum ketika dia menyadari Zhang Heng mengintip tabnya. 


“Ada sekitar 200 item game yang tidak dikenal dalam pelelangan 
ini.Pengamatan yang cerdas diperlukan saat memeriksa barang- 
barang yang tercantum di akhir katalog.Lihatlah jika Anda 
tertarik.Semua item ini diatur pada cadangan minimum 100 poin 
game.Namun, kebanyakan dari mereka adalah kelas-F, di mana 
hanya sebagian kecil dari mereka yang kelas-E.Dan jika Anda 
sangat beruntung, Anda mungkin dapat menemukan satu atau dua 
barang kelas C atau bahkan B.Dua tahun lalu, seorang pria membeli 
item game yang tidak dikenal.Yang mengejutkannya, itu adalah 
barang kelas B ketika dia mengidentifikasi itu! Itulah yang saya 
sebut dengan pengecualian satu-dalam-sejuta! Biasanya, pemain 
akan rugi ketika membeli barang yang tidak dikenal.Ini semua 
pertaruhan, Anda tahu.Para pemain yang telah mendaftarkan item 
mereka di sini dalam kategori ini telah melakukan banyak 
penelitian sendiri. 


Zhang Heng kemudian membalik ke halaman terakhir, datang ke 
daftar item dengan nomor seri yang tertulis di sampingnya.Pemain 
telah meletakkan harga penawaran mereka di samping beberapa, 
tetapi sebagian besar masih tersedia, belum ada yang menawar 
mereka. 


“Bagi sebagian orang, mereka benar-benar kesulitan menentukan 
item mana yang akan ditawar.Jadi, mereka biasanya akan menawar 
barang yang orang lain menawar.Sejujurnya, ini jelas langkah yang 
tidak bijaksana.Penawar tidak akan tahu kapan harus berhenti 
karena mereka tidak memiliki pengetahuan sebelumnya tentang 
barang tersebut.Katakanlah Anda berhasil menemukan item yang 
benar-benar Anda inginkan, masih ada opsi untuk menunggu 
hingga detik terakhir dan menawarnya tepat sebelum sistem 


tepat waktu, Grup Shengtang Morgan mungkin telah mengambil 
alih paket itu. 


Anggota tim operasi khusus terakhir tidak mengatakan sepatah kata 
pun tentang hal itu. Sebagai gantinya, dia memanjat menara air, 
mengambil batang logam seukuran jari dari atas, dan 
meletakkannya di tangan Zhang Heng. 


Ini sedikit mengejutkan Zhang Heng. “Ini dia?” 


“Sepertinya kamu tahu apa yang ada di dalam paket itu. Inti 
encoder memori hanya sebesar ini. Namun, struktur internalnya 
cukup canggih. Saat ini, hanya ada satu perusahaan yang mampu 
memproduksinya. Anda harus menggunakannya dengan peralatan 
tertentu. Untungnya, peralatannya tidak terlalu sulit untuk 
diproduksi. ” 


“Sepertinya kalian telah menghabiskan waktu lama untuk 
mempersiapkan ini.” 


Zhang Heng menerima batang logam seukuran jari dan 
memasukkannya ke dalam ranselnya tanpa memeriksanya. 


Dia tidak khawatir bahwa dia akan memberinya yang palsu. Seperti 
yang dikatakan Zhang Heng, api telah menyebar ke atap, dan itu 
adalah akhir dari perjalanannya. Jika dia tidak menyerahkan 
encoder memori ke Zhang Heng, kemungkinan besar akan hancur 
dalam api ini. 


Bagi mereka yang bertekad untuk mengubah New Shanghai 0297, 
seluruh rencana akan berantakan jika encoder memori berubah 
menjadi abu. Sayangnya, ini adalah harga yang tidak mampu 
mereka bayar. 


Setelah menyerahkan encoder memori ke Zhang Heng, dia tampak 


lega. Dia tahu bahwa dia telah melakukan semua yang dia bisa 
malam ini, dan apakah Zhang Heng akan memberikan encoder 
memori kepada Tuan G atau kesepakatan apa yang akan dia buat 
dengannya, hal-hal itu tidak lagi di bawah kendalinya. 


Setelah dia sadar, tekanan di pundaknya terangkat. Dia menatap 
Zhang Heng lagi. “Kamu sudah mendapatkan apa yang kamu 
inginkan. Bagaimana Anda berencana untuk meninggalkan hotel 
ini?” 


“Kamu akan segera tahu.” 


Zhang Heng kemudian mengeluarkan masker gas yang diperolehnya 
dari tim tanggap darurat dari ranselnya. Dia kemudian 
melemparkannya ke anggota tim operasi khusus dan berkata 
dengan tenang, “Sudah saya katakan bahwa saya tidak akan 
membawa Anda bersama saya, tetapi Anda dan orang-orang Anda 
telah membantu saya melestarikan encoder memori sampai 
sekarang. Tim tanggap darurat bahkan tidak bisa menyentuhnya. 
Anggap saja masker gas ini sebagai hadiah dari saya untuk Anda. 
Namun, saat ini api sudah tidak bisa dikendalikan. Bahkan jika 
Anda membawa masker gas ini, peluang Anda untuk bertahan 
hidup tidak lebih dari 2096. Jadi, saya berharap Anda beruntung.” 


Setelah Zhang Heng selesai, dia melepas masker oksigennya. 


Dan anggota tim operasi khusus melihat pemandangan yang tidak 
akan pernah dia lupakan. Dia menyaksikan sepasang sayap hitam 
tiba-tiba terbentang dari punggung Zhang Heng. 


Ketika dia pertama kali melihatnya, anggota tim operasi khusus 
berpikir bahwa asap beracun menyebabkan dia berhalusinasi. 
Tetapi saat berikutnya, dia menyadari bahwa sepasang sayap itu 
memang ada, dan itu terbuat dari bayangan. Mereka tampak 
seolah-olah diciptakan oleh beberapa teknologi proyeksi yang 
sangat realistis. Namun, ketika dia ingin melihat lebih dekat, Zhang 


Heng telah memindahkan sepasang sayap hitam di belakangnya. 
Setelah itu, dia melompat dari atap dan terbang ke asap tebal. 


Dia tidak menyangka Zhang Heng, yang tampaknya sangat 
bijaksana, akan melakukan tindakan bunuh diri seperti itu. Dan dia 
sangat terkejut, terutama ketika dia berpikir bahwa encoder 
memori masih bersamanya. 


Jadi, dia bergegas ke sisi atap dengan risiko menghirup asap 
beracun. Dia kemudian melihat ke bawah. Namun, seluruh Hotel 
Empat Benua sekarang dikelilingi oleh asap tebal dan dia tidak bisa 
melihat satu pun. Setelah menjulurkan kepalanya selama beberapa 
detik, dia mulai batuk dengan keras. Pada akhirnya, dia harus 
mundur, mengambil masker gas di tanah, dan memakainya. 


Di sisi lain, Zhang Heng sudah terbang jauh dalam asap tebal. 
Untuk menghindari terlihat oleh polisi federal di lantai bawah, dia 
sengaja terbang lebih tinggi. Dilindungi oleh masker oksigen yang 
dibuat dengan Infinite Building Block, dia juga memiliki Filter Lens 
yang memungkinkannya untuk menavigasi secara akurat dalam 
asap tebal. 


Akhirnya, Zhang Heng meninggalkan Hour Continents Hotel secara 
diam-diam tanpa ada yang mengetahuinya. Dua belas detik 
kemudian, Sayap Bayangan di punggung Zhang Heng menghilang, 
menyebabkan dia mendarat di atap gedung kantor sebelah. 


Bab 1020: Anda Akan Segera Tahu 


Kata-kata Zhang Heng menyebabkan staf menggertakkan giginya 
karena marah. 


Tetapi dia harus mengakui bahwa apa yang dikatakan Zhang Heng 
adalah kebenaran.Satu-satunya tujuan tim operasi khusus malam ini 
adalah membawa paket itu kembali ke lantai pertama.Untuk 


mencapai tujuan ini, mereka bahkan rela mengorbankan hidup 
mereka.Ini memang ide yang sangat mulia. 


Namun, dia tidak menyangka bahwa keyakinan ini suatu hari akan 
berubah menjadi senjata untuk melawannya.Zhang Heng 
menjelaskan bahwa dia tidak berniat membawanya kembali ke 
lantai pertama.Dia juga mengatakan kepadanya bahwa dia akan 
mati di sini malam ini.Karena itu, dia memintanya untuk 
menyerahkan paket itu. 


Yang lebih membuatnya frustrasi, adalah dia mendapati bahwa dia 
tidak punya alasan untuk menolak tawaran Zhang Heng.Setelah 
menahan diri untuk waktu yang lama, dia akhirnya bertanya, 
“Setelah saya memberikan paket itu kepada Anda, apakah Anda 
yakin bisa melewati blokade polisi federal?” 


“Masalah ini bukan urusanmu,” jawab Zhang Heng santai. 


Dia tidak bisa berkata-kata, tetapi dia tidak punya niat untuk 
menyerah. Berjanjilah padaku bahwa kamu akan mengirimkan 
barang ke Tuan G.” 


Pada saat ini, dia telah melunak.Dan Zhang Heng merasa bahwa dia 
memohon padanya. 


Namun, dia menggelengkan kepalanya.“Saya tidak akan menjamin 
apapun.Oke, waktunya hampir habis.Beri aku paketnya.” 


Pada saat ini, api sudah menyebar ke atap.Asap tebal yang 
menyertai api hampir mengelilingi seluruh Hotel Four 
Continents.Ini sangat membuat frustrasi anggota tim operasi khusus 
terakhir.Bagaimanapun, mereka telah membayar harga yang sangat 
mahal dan mengorbankan sekutu yang tak terhitung jumlahnya 
untuk sampai ke tempat mereka sekarang.Mereka hanya selangkah 
lagi untuk menyelesaikan tugas, tetapi pada akhirnya, semua yang 


telah mereka lakukan sia-sia.Dia juga tidak senang karena Zhang 
Heng adalah orang yang menuai apa yang mereka tabur.Baginya, 
dia adalah seseorang yang egois dan tanpa kepercayaan.Berbicara 
secara logis, dia harus menyerahkan paket itu kepada Zhang 
Heng.Namun, dia masih belum membuat gerakan apa pun. 


Dan Zhang Heng tampaknya telah mengetahui apa yang dia 
pikirkan.Dia kemudian mengangkat alisnya dan berkata tanpa basa- 
basi, “Apakah kamu benar-benar berpikir kalian bertahan sampai 
sekarang karena apa yang disebut cita-cita luhur itu? Tanpa aku, 
kalian semua akan musnah di stasiun.” 


Setelah mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng, dia kehilangan 
semua kekuatannya seperti balon kempis.Ini mungkin hal yang 
mengganggunya.Mereka telah bekerja keras dari awal hingga akhir, 
dan mereka tidak takut mati.Namun, sayangnya, upaya mereka 
tidak banyak membantu dalam hal ini.Seperti yang dikatakan 
Zhang Heng, seluruh tim tanggap darurat dibunuh olehnya seorang 
diri.Tim operasi khusus tidak dapat berbuat apa-apa terhadap 
mereka. 


Jumlah mereka melebihi lima anggota tim tanggap darurat di 
stasiun, namun masih gagal mengalahkan mereka.Akhirnya, mereka 
terpaksa melarikan diri ke hotel.Jika Zhang Heng tidak tiba tepat 
waktu, Grup Shengtang Morgan mungkin telah mengambil alih 
paket itu. 


Anggota tim operasi khusus terakhir tidak mengatakan sepatah kata 
pun tentang hal itu.Sebagai gantinya, dia memanjat menara air, 
mengambil batang logam seukuran jari dari atas, dan 
meletakkannya di tangan Zhang Heng. 


Ini sedikit mengejutkan Zhang Heng,“Ini dia?” 


“Sepertinya kamu tahu apa yang ada di dalam paket itu.Inti 
encoder memori hanya sebesar ini.Namun, struktur internalnya 


cukup canggih.Saat ini, hanya ada satu perusahaan yang mampu 
memproduksinya.Anda harus menggunakannya dengan peralatan 
tertentu.Untungnya, peralatannya tidak terlalu sulit untuk 
diproduksi.” 


“Sepertinya kalian telah menghabiskan waktu lama untuk 
mempersiapkan ini.” 


Zhang Heng menerima batang logam seukuran jari dan 
memasukkannya ke dalam ranselnya tanpa memeriksanya. 


Dia tidak khawatir bahwa dia akan memberinya yang palsu.Seperti 
yang dikatakan Zhang Heng, api telah menyebar ke atap, dan itu 
adalah akhir dari perjalanannya.Jika dia tidak menyerahkan 
encoder memori ke Zhang Heng, kemungkinan besar akan hancur 
dalam api ini. 


Bagi mereka yang bertekad untuk mengubah New Shanghai 0297, 
seluruh rencana akan berantakan jika encoder memori berubah 
menjadi abu.Sayangnya, ini adalah harga yang tidak mampu 
mereka bayar. 


Setelah menyerahkan encoder memori ke Zhang Heng, dia tampak 
lega.Dia tahu bahwa dia telah melakukan semua yang dia bisa 
malam ini, dan apakah Zhang Heng akan memberikan encoder 
memori kepada Tuan G atau kesepakatan apa yang akan dia buat 
dengannya, hal-hal itu tidak lagi di bawah kendalinya. 


Setelah dia sadar, tekanan di pundaknya terangkat.Dia menatap 
Zhang Heng lagi. “Kamu sudah mendapatkan apa yang kamu 
inginkan.Bagaimana Anda berencana untuk meninggalkan hotel 
ini?” 


“Kamu akan segera tahu.” 


Zhang Heng kemudian mengeluarkan masker gas yang diperolehnya 
dari tim tanggap darurat dari ranselnya.Dia kemudian 
melemparkannya ke anggota tim operasi khusus dan berkata 
dengan tenang, “Sudah saya katakan bahwa saya tidak akan 
membawa Anda bersama saya, tetapi Anda dan orang-orang Anda 
telah membantu saya melestarikan encoder memori sampai 
sekarang.Tim tanggap darurat bahkan tidak bisa 
menyentuhnya.Anggap saja masker gas ini sebagai hadiah dari saya 
untuk Anda.Namun, saat ini api sudah tidak bisa 
dikendalikan.Bahkan jika Anda membawa masker gas ini, peluang 
Anda untuk bertahan hidup tidak lebih dari 20”.Jadi, saya 
berharap Anda beruntung.” 


Setelah Zhang Heng selesai, dia melepas masker oksigennya. 


Dan anggota tim operasi khusus melihat pemandangan yang tidak 
akan pernah dia lupakan.Dia menyaksikan sepasang sayap hitam 
tiba-tiba terbentang dari punggung Zhang Heng. 


Ketika dia pertama kali melihatnya, anggota tim operasi khusus 
berpikir bahwa asap beracun menyebabkan dia berhalusinasi.Tetapi 
saat berikutnya, dia menyadari bahwa sepasang sayap itu memang 
ada, dan itu terbuat dari bayangan.Mereka tampak seolah-olah 
diciptakan oleh beberapa teknologi proyeksi yang sangat 
realistis.Namun, ketika dia ingin melihat lebih dekat, Zhang Heng 
telah memindahkan sepasang sayap hitam di belakangnya.Setelah 
itu, dia melompat dari atap dan terbang ke asap tebal. 


Dia tidak menyangka Zhang Heng, yang tampaknya sangat 
bijaksana, akan melakukan tindakan bunuh diri seperti itu.Dan dia 
sangat terkejut, terutama ketika dia berpikir bahwa encoder 
memori masih bersamanya. 


Jadi, dia bergegas ke sisi atap dengan risiko menghirup asap 
beracun.Dia kemudian melihat ke bawah.Namun, seluruh Hotel 
Empat Benua sekarang dikelilingi oleh asap tebal dan dia tidak bisa 
melihat satu pun.Setelah menjulurkan kepalanya selama beberapa 


detik, dia mulai batuk dengan keras.Pada akhirnya, dia harus 
mundur, mengambil masker gas di tanah, dan memakainya. 


Di sisi lain, Zhang Heng sudah terbang jauh dalam asap tebal.Untuk 
menghindari terlihat oleh polisi federal di lantai bawah, dia sengaja 
terbang lebih tinggi.Dilindungi oleh masker oksigen yang dibuat 
dengan Infinite Building Block, dia juga memiliki Filter Lens yang 
memungkinkannya untuk menavigasi secara akurat dalam asap 
tebal. 


Akhirnya, Zhang Heng meninggalkan Hour Continents Hotel secara 
diam-diam tanpa ada yang mengetahuinya.Dua belas detik 
kemudian, Sayap Bayangan di punggung Zhang Heng menghilang, 
menyebabkan dia mendarat di atap gedung kantor sebelah. 


Ch.1021 


Bab 1021: Penumpang Ketiga 


Hanya dua jam setelah kobaran api di atap Four Continents Hotel 
padam, petugas polisi menyelesaikan penyelidikan terhadap semua 
korban selamat. Sementara api berkobar, Hotel Four Continents 
dikepung oleh petugas polisi. Tidak ada jalan keluar kedua, 
sehingga dengan mengurangi orang yang selamat dari orang yang 
masuk ke hotel, polisi akan mendapatkan jumlah korban kebakaran. 


Pada akhirnya, pihak berwenang menetapkan bahwa empat 
anggota tim operasi khusus dan empat anggota tim tanggap 
darurat, termasuk Zhang Heng, tewas dalam kebakaran tersebut. 
Selain itu, semua penghuni di lantai dua belas telah terbunuh, dan 
beberapa di lantai tiga belas dan empat belas. 


Pihak berwenang masih menghitung jumlah korban dalam 
kebakaran tersebut, dan selama penyelidikan awal, mereka 
menemukan bahwa setidaknya enam puluh orang telah tewas. 
Beberapa mayat hilang selamanya, sementara yang lain sulit 
diidentifikasi. Pihak berwenang hanya bisa mengidentifikasi mereka 
melalui tes DNA. 


Surat kabar mengirim wartawan mereka ke tempat kejadian segera 
setelah mereka mendapat berita. Ini mungkin kebakaran terbesar di 
New Shanghai 0297 sejak selesai. Umumnya, setelah kecelakaan 
sebesar itu, masyarakat berharap menemukan pihak yang 
bertanggung jawab atas kebakaran tersebut. Namun, pihak 
berwenang masih belum mengidentifikasi pelaku pembakaran, dan 
pihak yang dapat mereka salahkan saat ini adalah sistem pencegah 
kebakaran yang buruk di tingkat kedua. Untuk beberapa alasan 
yang tidak diketahui, pemadam kebakaran yang selalu efisien 
terlambat hampir satu jam ke tempat kejadian. 


Oleh karena itu, banyak media sudah memikirkan tajuk berikut 
untuk beberapa hari ke depan: sistem proteksi kebakaran. Setelah 
satu jam lagi, penguncian di stasiun akhirnya dicabut, dan pesawat 
ulang-alik pusat mulai melanjutkan operasinya juga. 


Zhang Heng kemudian membeli dua tiket dengan ID warga negara 
palsu dan melakukan perjalanan kembali ke tingkat pertama 
dengan Feng Zi. 


Sebelum tiba di tingkat pertama, Zhang Heng mengirim email 
terenkripsi kepada Tuan G untuk memberitahukan lokasi mereka 
sebelumnya. 


Akibatnya, begitu keduanya meninggalkan ruang kedatangan, 
sebuah MPV hitam diparkir di depan mereka. 


Ketika pintu mobil terbuka, sekelompok pria bersenjata lengkap 
berbaju hitam keluar dari mobil dan mengepung mereka berdua. 
Segera, semua orang di stasiun menghentikan apa yang mereka 
lakukan dan bergerak menuju Zhang Heng dan Feng Zi. Setidaknya 
seratus orang diperkirakan akan menonton. 


Feng Zi melihat sekeliling dan mengangkat alisnya, “Apakah kamu 
tidak membawa barang itu? Saya pikir orang-orang di sini akan 
menyambut Anda. ” 


“Mereka menyambut kami. Namun, cara mereka menyambut kami 
istimewa,” kata Zhang Heng. Tidak seperti Feng Zi, dia tidak 
melihat orang lain. Matanya tertuju pada pria yang turun dari kursi 
co-pilot. 


Yang terakhir adalah salah satu pengawal Mr. G yang paling 
terpercaya. Selain melindungi Tuan G, dia juga bertanggung jawab 
untuk mengelola pengawal lain dan membantu Tuan G 


ditutup.” 


Zhang Heng lalu berterima kasih kepada Ding Si karena berbagi 
semua tips ini dengannya.Meskipun informasi seperti ini bukan 
rahasia dagang, itu menunjukkan bahwa Ding Si memiliki banyak 
pengalaman dalam memaksimalkan keuntungan selama lelang.Itu 
jenis dia untuk berbagi semua petunjuk dengan Zhang Heng, 
meskipun itu tidak perlu baginya untuk melakukannya. 


“Jangan berkeringat.Anggap itu sebagai investasi jangka panjang 
saya pada Anda.Lain kali, jika Anda ingin membeli item game, 
Anda tidak perlu menunggu sampai akhir tahun untuk 
melakukannya.Anda selalu bisa datang ke Fu Lou dan mencari 
kami.Harga kami selalu masuk akal! ” 


Zhang Heng tidak secara impulsif memindai item yang tidak 
dikenal, sebagai gantinya, memeriksa item game yang sudah 
diidentifikasi terlebih dahulu.Dia ingin tahu bagaimana harga 
barang-barang itu.Pada dasarnya, item E-grade akan menelan biaya 
sekitar 80 hingga 100 poin game.Item D-grade sekitar 300 hingga 
600 poin game.Kesenjangan semakin lebar ketika datang ke item 
kelas-C, biasanya berharga ribuan.Tentu saja, harga barang-barang 
kelas-C bervariasi tergantung pada fungsinya.Jika itu adalah barang 
yang sangat berguna, harga bisa melampaui ribuan. 


Pada akhirnya, Escape Dagger dijual dengan 2.050 poin game. 


“Itu terlalu mahal.Tidak diragukan lagi, item itu berguna, tetapi 
pasti tidak ada biaya 2.050 poin game.Saya pikir 1.500 adalah 
harga yang lebih masuk akal.Saya kira barang-barang yang bisa 
menyelamatkan nyawa biasanya dalam permintaan tinggi.Mungkin 
orang yang menawar untuk itu sangat membutuhkannya.” 


Setelah itu, juru lelang mempresentasikan item kedua.Dia membuka 
kotak yang terbuat dari kayu Tule dan memajang potongan tulang 
di dalamnya untuk dilihat semua orang. 


menyelesaikan tugas-tugas penting. Orang-orang di sekitar Tuan G 
memanggilnya Direktur Zheng. 


Direktur Zheng membungkuk sedikit pada Zhang Heng dan Feng Zi. 
“Bapak. Zhang, Nona Xia. ” 


“Bagaimana kau tahu namaku?” Feng Zi tampak sedikit terkejut. 


“Kamu adalah tamu kami. Ketika Anda datang ke level kami 
sebagai tamu, kami, tentu saja, harus menyelidiki Anda terlebih 
dahulu. Apalagi namamu sudah tersebar di seluruh lantai dua 
malam ini. Jadi sulit bagi siapa pun untuk tidak mengetahui 
tentang Anda, ”jawab Direktur Zheng. 


“Betulkah? Apakah itu hal yang baik atau buruk?” 


“Itu tergantung pada bagaimana Anda melihat ini,” kata Zheng 
Zheng. 


“Bagaimana saya harus mengatakannya. Saya sekarang dicari oleh 
seluruh kota, dan saya tidak akan pernah bisa kembali ke tingkat 
kedua. Saya tidak berpikir ada aspek positifnya.” 


“Kamu mungkin telah ditinggalkan oleh dunia lama, tetapi karena 
apa yang telah kamu lakukan, kamu dapat naik ke kapal yang 
berlayar ke dunia baru.” 


“Dan di mana dunia baru ini?” Feng Zi memutar matanya. 


Direktur Zheng kemudian menunjuk ke MPV hitam di belakangnya. 
“Kami telah bekerja keras untuk membangunnya. Jika Anda mau, 
kami dapat menunjukkannya kepada Anda nanti. ” 


Feng Zi memandang Zhang Heng. Setelah mendapatkan izin yang 
terakhir, keduanya masuk ke MPV hitam bersama. Setelah itu, 
semua pria bersenjata dibubarkan setelah Zhang Heng dan Feng Zi 
memasuki mobil. 


“Saya pernah mendengar orang berbicara tentang Mr. G 
sebelumnya, dan saya mendengar bahwa dia sangat kuat di level 
pertama. Dia sangat kuat sehingga bahkan Grup Shengtang Morgan 
tidak dapat berbuat apa-apa terhadapnya. Saya pikir dia adalah 
semacam pahlawan. Yang mengejutkan saya, caranya melakukan 
sesuatu tidak berbeda dengan seorang pemimpin geng. Dia 
bergantung pada banyak pria yang dia miliki untuk mendorong rasa 
takut ke orang lain, "kata Feng Zi langsung. 


Direktur Zheng tidak marah ketika dia mendengar apa yang 
dikatakan Feng Zi. Sebaliknya, ia menjelaskan dengan sabar, “Dari 
dulu hingga sekarang, setiap perbuatan yang kita lakukan tidak 
dapat dipisahkan dari manusia. Hal terpenting bagi seseorang yang 
memiliki rencana besar adalah menyatukan dan mengatur orang- 
orangnya terlebih dahulu. Dengan lebih banyak orang 
dikumpulkan, itu akan membuktikan bahwa orang itu sangat 
mampu. ” 


Feng Zi tidak bisa berkata-kata. Zhang Heng, di sampingnya, 
menjawab, “Jika mengumpulkan lebih banyak orang membuat 
Tuan G lebih kuat, dia tidak perlu menemui saya lagi malam ini. 
Dia bisa saja menunggu orang-orangnya membawa pembuat enkode 
memori kembali kepadanya.” 


Kali ini, giliran Direktur Zheng yang terdiam. Setelah beberapa saat, 
dia berkata dengan jujur, “Kali ini, kami melakukan sesuatu yang 
salah. Apakah Anda percaya Tuan Zhang atau tidak, saya mencoba 
membujuk Tuan G untuk membiarkan Anda menjadi orang yang 
bertanggung jawab atas pengiriman ekspres ini. Namun, itu juga 
sulit bagi Tuan G... Seorang pria di posisinya harus berhati-hati 
dalam segala hal. Hanya ada beberapa orang yang bisa dia percayai 
karena pengkhianatan begitu umum sekarang.” 


Zhang Heng terlalu malas untuk berdebat dengan Direktur Zheng 
tentang hal ini. Jadi, dia berkata langsung, “Biarkan Tuan G datang 
dan berbicara dengan saya.” 


“Tentu saja. Kami di sini untuk menjemput Anda dan Ms. Feng dari 
stasiun malam ini. Setelah itu, kami akan membawa Anda untuk 
bertemu dengan Tuan G. Tapi sebelum itu, saya tidak tahu apakah 
Anda berdua keberatan jika saya mengambil jalan memutar sedikit 
dan menjemput orang lain?” 


“Jangan ragu untuk melakukannya,” kata Zhang Heng ringan. 


Lima belas menit kemudian, MPV hitam itu berhenti di depan 
gerbang sebuah kompleks perumahan. Direktur Zheng 
membungkuk pada Zhang Heng dan Feng Zi untuk minta diri. 
Setelah itu, mereka turun dari mobil dengan pengemudi menarik 
senjatanya dari pinggangnya. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng mendengar dua tembakan, 
diikuti oleh teriakan histeris seorang wanita. Tembakan lain 
kemudian, jeritan itu mati, dan tempat itu mendapatkan kembali 
ketenangan sebelumnya. 


Lima menit kemudian, Direktur Zheng dan pengemudi menyeret 
seorang pria dengan tangan dan kaki terikat keluar dari kegelapan. 
Bersama-sama, mereka melemparkan pria itu ke kaki Zhang Heng 
dan Feng Zi. Mereka kemudian bertepuk tangan dan berkata, 
“Semua orang ada di sini sekarang.” 


Zhang Heng kemudian melihat ke bawah dan menemukan bahwa 
pria malang yang tergeletak di tanah ternyata adalah pengawal lain 
yang dulu bekerja untuk Tuan G. Sepertinya dia sedang tidur di 
rumahnya ketika mereka menangkapnya. Dia tidak pernah 
menyangka mantan rekan kerjanya mendobrak masuk ke rumah ini, 
membunuh anggota keluarganya, dan mengikatnya. 


Bab 1021: Penumpang Ketiga 


Hanya dua jam setelah kobaran api di atap Four Continents Hotel 
padam, petugas polisi menyelesaikan penyelidikan terhadap semua 
korban selamat.Sementara api berkobar, Hotel Four Continents 
dikepung oleh petugas polisi.Tidak ada jalan keluar kedua, sehingga 
dengan mengurangi orang yang selamat dari orang yang masuk ke 
hotel, polisi akan mendapatkan jumlah korban kebakaran. 


Pada akhirnya, pihak berwenang menetapkan bahwa empat 
anggota tim operasi khusus dan empat anggota tim tanggap 
darurat, termasuk Zhang Heng, tewas dalam kebakaran 

tersebut.Selain itu, semua penghuni di lantai dua belas telah 
terbunuh, dan beberapa di lantai tiga belas dan empat belas. 


Pihak berwenang masih menghitung jumlah korban dalam 
kebakaran tersebut, dan selama penyelidikan awal, mereka 
menemukan bahwa setidaknya enam puluh orang telah 
tewas.Beberapa mayat hilang selamanya, sementara yang lain sulit 
diidentifikasi.Pihak berwenang hanya bisa mengidentifikasi mereka 
melalui tes DNA. 


Surat kabar mengirim wartawan mereka ke tempat kejadian segera 
setelah mereka mendapat berita.Ini mungkin kebakaran terbesar di 
New Shanghai 0297 sejak selesai.Umumnya, setelah kecelakaan 
sebesar itu, masyarakat berharap menemukan pihak yang 
bertanggung jawab atas kebakaran tersebut.Namun, pihak 
berwenang masih belum mengidentifikasi pelaku pembakaran, dan 
pihak yang dapat mereka salahkan saat ini adalah sistem pencegah 
kebakaran yang buruk di tingkat kedua.Untuk beberapa alasan yang 
tidak diketahui, pemadam kebakaran yang selalu efisien terlambat 
hampir satu jam ke tempat kejadian. 


Oleh karena itu, banyak media sudah memikirkan tajuk berikut 
untuk beberapa hari ke depan: sistem proteksi kebakaran.Setelah 
satu jam lagi, penguncian di stasiun akhirnya dicabut, dan pesawat 


ulang-alik pusat mulai melanjutkan operasinya juga. 


Zhang Heng kemudian membeli dua tiket dengan ID warga negara 
palsu dan melakukan perjalanan kembali ke tingkat pertama 
dengan Feng Zi. 


Sebelum tiba di tingkat pertama, Zhang Heng mengirim email 
terenkripsi kepada Tuan G untuk memberitahukan lokasi mereka 
sebelumnya. 


Akibatnya, begitu keduanya meninggalkan ruang kedatangan, 
sebuah MPV hitam diparkir di depan mereka. 


Ketika pintu mobil terbuka, sekelompok pria bersenjata lengkap 
berbaju hitam keluar dari mobil dan mengepung mereka 
berdua.Segera, semua orang di stasiun menghentikan apa yang 
mereka lakukan dan bergerak menuju Zhang Heng dan Feng 
Zi.Setidaknya seratus orang diperkirakan akan menonton. 


Feng Zi melihat sekeliling dan mengangkat alisnya, “Apakah kamu 
tidak membawa barang itu? Saya pikir orang-orang di sini akan 
menyambut Anda.” 


“Mereka menyambut kami.Namun, cara mereka menyambut kami 
istimewa,” kata Zhang Heng.Tidak seperti Feng Zi, dia tidak melihat 
orang lain.Matanya tertuju pada pria yang turun dari kursi co-pilot. 


Yang terakhir adalah salah satu pengawal Mr.G yang paling 
terpercaya.Selain melindungi Tuan G, dia juga bertanggung jawab 
untuk mengelola pengawal lain dan membantu Tuan G 
menyelesaikan tugas-tugas penting.Orang-orang di sekitar Tuan G 
memanggilnya Direktur Zheng. 


Direktur Zheng membungkuk sedikit pada Zhang Heng dan Feng 
Zi. “Bapak.Zhang, Nona Xia.” 


“Bagaimana kau tahu namaku?” Feng Zi tampak sedikit terkejut. 


“Kamu adalah tamu kami.Ketika Anda datang ke level kami sebagai 
tamu, kami, tentu saja, harus menyelidiki Anda terlebih 
dahulu.Apalagi namamu sudah tersebar di seluruh lantai dua 
malam ini.Jadi sulit bagi siapa pun untuk tidak mengetahui tentang 
Anda, ”jawab Direktur Zheng. 


“Betulkah? Apakah itu hal yang baik atau buruk?” 


“Itu tergantung pada bagaimana Anda melihat ini,” kata Zheng 
Zheng. 


“Bagaimana saya harus mengatakannya.Saya sekarang dicari oleh 
seluruh kota, dan saya tidak akan pernah bisa kembali ke tingkat 
kedua.Saya tidak berpikir ada aspek positifnya.” 


“Kamu mungkin telah ditinggalkan oleh dunia lama, tetapi karena 
apa yang telah kamu lakukan, kamu dapat naik ke kapal yang 
berlayar ke dunia baru.” 


“Dan di mana dunia baru ini?” Feng Zi memutar matanya. 


Direktur Zheng kemudian menunjuk ke MPV hitam di 
belakangnya. “Kami telah bekerja keras untuk membangunnya.Jika 
Anda mau, kami dapat menunjukkannya kepada Anda nanti.” 


Feng Zi memandang Zhang Heng.Setelah mendapatkan izin yang 
terakhir, keduanya masuk ke MPV hitam bersama.Setelah itu, 
semua pria bersenjata dibubarkan setelah Zhang Heng dan Feng Zi 
memasuki mobil. 


“Saya pernah mendengar orang berbicara tentang Mr.G 


sebelumnya, dan saya mendengar bahwa dia sangat kuat di level 
pertama.Dia sangat kuat sehingga bahkan Grup Shengtang Morgan 
tidak dapat berbuat apa-apa terhadapnya.Saya pikir dia adalah 
semacam pahlawan.Yang mengejutkan saya, caranya melakukan 
sesuatu tidak berbeda dengan seorang pemimpin geng.Dia 
bergantung pada banyak pria yang dia miliki untuk mendorong rasa 
takut ke orang lain, "kata Feng Zi langsung. 


Direktur Zheng tidak marah ketika dia mendengar apa yang 
dikatakan Feng Zi.Sebaliknya, ia menjelaskan dengan sabar, “Dari 
dulu hingga sekarang, setiap perbuatan yang kita lakukan tidak 
dapat dipisahkan dari manusia.Hal terpenting bagi seseorang yang 
memiliki rencana besar adalah menyatukan dan mengatur orang- 
orangnya terlebih dahulu.Dengan lebih banyak orang dikumpulkan, 
itu akan membuktikan bahwa orang itu sangat mampu.” 


Feng Zi tidak bisa berkata-kata.Zhang Heng, di sampingnya, 
menjawab, “Jika mengumpulkan lebih banyak orang membuat 
Tuan G lebih kuat, dia tidak perlu menemui saya lagi malam ini.Dia 
bisa saja menunggu orang-orangnya membawa pembuat enkode 
memori kembali kepadanya.” 


Kali ini, giliran Direktur Zheng yang terdiam.Setelah beberapa saat, 
dia berkata dengan jujur, “Kali ini, kami melakukan sesuatu yang 
salah.Apakah Anda percaya Tuan Zhang atau tidak, saya mencoba 
membujuk Tuan G untuk membiarkan Anda menjadi orang yang 
bertanggung jawab atas pengiriman ekspres ini.Namun, itu juga 
sulit bagi Tuan G... Seorang pria di posisinya harus berhati-hati 
dalam segala hal.Hanya ada beberapa orang yang bisa dia percayai 
karena pengkhianatan begitu umum sekarang.” 


Zhang Heng terlalu malas untuk berdebat dengan Direktur Zheng 
tentang hal ini.Jadi, dia berkata langsung, “Biarkan Tuan G datang 
dan berbicara dengan saya.” 


“Tentu saja.Kami di sini untuk menjemput Anda dan Ms.Feng dari 
stasiun malam ini.Setelah itu, kami akan membawa Anda untuk 


bertemu dengan Tuan G.Tapi sebelum itu, saya tidak tahu apakah 
Anda berdua keberatan jika saya mengambil jalan memutar sedikit 
dan menjemput orang lain?” 


“Jangan ragu untuk melakukannya,” kata Zhang Heng ringan. 


Lima belas menit kemudian, MPV hitam itu berhenti di depan 
gerbang sebuah kompleks perumahan.Direktur Zheng membungkuk 
pada Zhang Heng dan Feng Zi untuk minta diri.Setelah itu, mereka 
turun dari mobil dengan pengemudi menarik senjatanya dari 


pinggangnya. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng mendengar dua tembakan, 
diikuti oleh teriakan histeris seorang wanita.Tembakan lain 
kemudian, jeritan itu mati, dan tempat itu mendapatkan kembali 
ketenangan sebelumnya. 


Lima menit kemudian, Direktur Zheng dan pengemudi menyeret 
seorang pria dengan tangan dan kaki terikat keluar dari 
kegelapan.Bersama-sama, mereka melemparkan pria itu ke kaki 
Zhang Heng dan Feng Zi.Mereka kemudian bertepuk tangan dan 
berkata, “Semua orang ada di sini sekarang.” 


Zhang Heng kemudian melihat ke bawah dan menemukan bahwa 
pria malang yang tergeletak di tanah ternyata adalah pengawal lain 
yang dulu bekerja untuk Tuan G.Sepertinya dia sedang tidur di 
rumahnya ketika mereka menangkapnya.Dia tidak pernah 
menyangka mantan rekan kerjanya mendobrak masuk ke rumah ini, 
membunuh anggota keluarganya, dan mengikatnya. 


Ch.1022 


Bab 1022: Peluang 


“Jadi dia tahi lalat yang ditanam Grup Shengtang Morgan?” Zhang 
Heng bertanya. 


Ketika Zhang Heng mengajukan pertanyaan, Direktur Zheng dan 
pengemudi telah kembali ke mobil. Setelah menutup pintu, Direktur 
Zheng tampak sedikit terkejut. “Sepertinya kamu sudah tahu apa 
yang terjadi. Awalnya, saya berencana untuk membiarkan Tuan G 
memberi tahu Anda tentang hal itu. ” 


“Ya, benar, dia adalah tahi lalat, lanjutnya setelah jeda. “Meskipun 
banyak orang bekerja untuk Mr. G, tidak semua dari kita percaya 
pada masa depan yang ingin dibangun oleh Mr. G. Kami sekarang 
berjalan di jalan berduri, dan iman beberapa orang pasti akan 
terguncang. Selain level pertama, lawan kami, Shengtang Morgan 
Group, dapat menarik sumber daya dari seluruh Shanghai 0297. 
Mereka sering menawarkan chip tawar-menawar yang sulit 
ditolak.” 


Direktur Zheng melirik mantan rekannya di tanah. 


“Sayangnya, keyakinannya tidak cukup kuat, dan dia akhirnya 
kalah dari keserakahannya.” 


“Sudah saya katakan bahwa saya tidak didorong oleh keserakahan. 
Mereka menemukan saya lebih dulu dan mengancam saya dengan 
putri, putra, dan istri saya. Saya dipaksa bekerja untuk mereka!” 
Pengawal di tanah menjadi emosional. “Kami sudah saling kenal 
begitu lama. Anda seharusnya tahu orang seperti apa saya. Saya 
tidak akan mengkhianati Tuan G karena uang. Adapun kalian, Anda 


tahu bahwa orang-orang dari Shengtang Morgan mendekati saya, 
kan? Akibatnya, Anda tidak hanya tidak memberi saya 
perlindungan, tetapi Anda juga menggunakan saya untuk 
memberikan informasi palsu kepada mereka. Anda bahkan 
membunuh putri, putra, dan istri saya sesudahnya! ” 


Direktur Zheng menggelengkan kepalanya. “Kami memang 
memberimu kesempatan untuk mengakui kejahatanmu. Hanya 
sehari setelah Shengtang Morgan Group membeli Anda, saya 
bertanya beberapa kali apakah Anda memiliki masalah dalam hidup 
Anda baru-baru ini. Tetapi semua yang Anda katakan kepada saya 
adalah Anda berdebat dengan istri Anda jika Anda harus mengirim 
anak Anda ke sekolah dasar di tingkat ketiga. 


“Seminggu kemudian, kami pergi untuk menyelidiki Bosozoku. Saya 
sekali lagi mengisyaratkan Anda secara halus. Saya katakan bahwa 
tidak peduli kesalahan apa yang telah Anda buat, tidak ada kata 
terlambat untuk kembali. Namun, Anda tidak punya niat untuk 
memberi tahu kami semuanya dengan jujur. Dan Anda bahkan 
bertanya mengapa saya menjadi begitu cerewet baru-baru ini. Dua 
jam yang lalu, saya mengirim email kepada Anda dan meminta 
Anda untuk memanggang makanan dengan saya di sebuah restoran. 
Namun, Anda mengatakan kepada saya bahwa Anda ingin 
menidurkan putri Anda. ” 


“Berhenti berbohong bahwa aku tidak pernah memberimu 
kesempatan untuk kembali kepada kami. Keluarga Anda bisa 
selamat, tetapi pada akhirnya, mereka mati karena Anda. Betul 
sekali! Anda adalah pembunuh sebenarnya yang membunuh 
mereka. Bukan saya atau Tuan G., "kata Direktur Zheng dengan 
dingin. 


Kata-katanya seperti pisau tajam menusuk dada pria di tanah. Pada 
akhirnya, dia menangis dan menangis, “Aku... aku benar-benar 
tidak menyangka masalah ini akan menjadi lebih buruk.” 


“Ya. Kita selalu berasumsi bahwa kita bisa beruntung. Ini adalah 


“Moresby Bone.Nilai: C.Ini dapat digunakan untuk siklus 
waktu.Penggunaan yang tersisa: 2.Anda dapat memperoleh 
informasi lebih lanjut tentang hal itu setelah Anda menerima 
item.Harga awal adalah pada 1.900 poin game.Setiap penawaran 
meningkatkan harga item sebanyak 50.Kesepakatan akan disegel 
ketika palu mengetuk tiga kali.Biarkan penawaran dimulai.” 


Ada keheningan total, di mana tidak ada satu jiwa pun yang 
mengajukan tawaran setidaknya setengah menit.Moresby Bone 
berbeda dari Escape Dagger.Dilihat dari deskripsi yang diberikan, 
sulit mencari tahu apa itu dapat digunakan untuk, dan selain itu, 
harga awal 1.900 tidak diragukan lagi harga yang mahal. 


Namun, harga awal semua barang yang dikirim ke rumah lelang 
malam ini sebenarnya ditentukan oleh penilai profesional dari 
panitia.Itu sebabnya tidak ada yang meragukan nilainya.Namun 
satu-satunya kekhawatiran mereka adalah bahwa mereka tidak 
akan dapat sepenuhnya memanfaatkan barang setelah 
pembelian.Lagi pula, barang-barang ini semuanya menelan biaya 
miliaran setelah konversi yuan.Lebih buruk lagi, hanya tersisa dua 
kegunaan tersisa.Bahkan orang terkaya di sini akan berpikir dua 
kali sebelum membelinya. 


“Item ini sebenarnya cukup menarik.” gumam Ding Si sambil 
menggosok dagunya. 


“Maksudmu?” tanya Zhang Heng. 


Di antara semua yang hadir di sini malam ini, Zhang Heng adalah 
satu-satunya yang tahu bagaimana memanfaatkan tulang 
sepenuhnya karena dialah yang meminta wanita bartender untuk 
mengidentifikasinya.Dia juga orang yang mempercayakan padanya 
untuk melelang.Meskipun memilah-milah seluruh katalog, dia tidak 
melihat item yang terdaftar di mana pun.Jadi, ia menduga bahwa 
ini pasti dari 12 item berharga yang mengharuskan pemain lain 
menawarinya dengan dayung mereka. 


salah satu kekurangan dalam gen manusia kita. Pada akhirnya, kita 
semua harus membayar harganya.” 


“Beri aku kesempatan lagi,” pria di tanah memohon, “Aku tidak 
takut mati, tapi aku tidak mau mati sebagai pengkhianat. Saya akan 
malu menghadapi keluarga saya jika saya mati seperti itu. Seperti 
semua orang, saya sangat percaya bahwa hari itu akan datang. 
Iman saya sama kuatnya dengan semua orang. Saya tidak berharap 
untuk kembali ke Tuan G untuk terus melindungi keselamatannya, 
tetapi sekarang saatnya kalian membutuhkan lebih banyak tenaga. 
Saya percaya bahwa akan ada pekerjaan yang cocok untuk saya. Ya, 
bahkan jika saya harus mengorbankan hidup saya, saya tidak akan 
mundur selangkah pun!” 


“Saya tidak bisa mengambil keputusan untuk masalah ini. 
Sebaiknya saya menunggu Anda untuk bertemu dengan Tuan G dan 
bertanya langsung padanya, “kata Direktur Zheng, “Tugas saya 
malam ini adalah mengirim Anda kepadanya.” 


Feng Zi, di samping, benar-benar terkejut dengan percakapan di 
antara keduanya. Setelah beberapa saat, dia menarik pakaian 
seseorang dan berbisik, “Apa yang terjadi? Saya pikir janji masa 
depan yang lebih baik hanyalah slogan yang mereka gunakan untuk 
menipu orang luar?” 


“Tidak, apa yang mereka katakan itu benar. Tapi masa depan 
mungkin tidak sebaik yang mereka pikirkan, "kata Zhang Heng 
santai. 


MPV hitam itu akhirnya berhenti di luar taman pribadi yang pernah 
dikunjungi Zhang Heng sebelumnya. 


Dan Tuan G sedang duduk di meja tempat dia bertemu Zhang Heng 


terakhir kali. Dia memegang cangkir teh di tangannya. Meskipun 
sudah larut, dia masih berpakaian rapi, dan tidak ada sedikit pun 
rasa kantuk di wajahnya. 


Apa yang akan terjadi malam ini terlalu penting baginya. Bahkan 
jika dia berbaring di tempat tidur, dia tidak akan bisa menutup 
matanya, terutama ketika orang terakhir di tim operasi khusus 
kehilangan kontak dengannya. Pada saat itu, bahkan Direktur 
Zheng tidak berani mendekatinya. 


Baru setelah dia menerima email lagi dari Zhang Heng, suasana hati 
Tuan G membaik lagi. Dan sekarang, ketika dia melihat Zhang 
Heng lagi, sorot matanya menjadi sedikit lebih rumit. Dia memiliki 
terlalu banyak pertanyaan untuk ditanyakan pada Zhang Heng. 
Misalnya, bagaimana yang terakhir membunuh semua tim tanggap 
darurat sendirian, bagaimana dia secara paksa merebut encoder 
memori dari tim operasi khusus, dan bagaimana dia keluar dari 
Hotel Empat Benua yang terbakar? Namun, semua pertanyaan ini 
tampaknya tidak begitu penting lagi. Pada akhirnya, Pak G hanya 
mengucapkan tiga kata. 


“Silakan duduk.” 


Direktur Zheng menarik kursi untuk Zhang Heng dan Feng Zi. 
Setelah itu, dia mendorong bodyguard yang mengkhianati Mr G 
berdiri. Namun, Mr G tidak melihat yang terakhir. Dia meletakkan 
tangannya di atas meja dan menatap mata Zhang Heng. 


“Yah, saya akui bahwa Anda telah memenangkan ronde ini. Mari 
bernegosiasi.” 


“Aku ingin kamu mengekstrak alat pelacak dari kepalaku.” 


“Tidak masalah,” setuju Mr. G. “Anda pantas mendapatkannya.” 


Zhang Heng kemudian menunjuk Feng Zi. “Dia dicari di kota 
sekarang, dan dia membutuhkan identitas baru untuk memulai dari 
awal. Selain itu, sebaiknya bantu saya menyiapkan identitas baru 
juga karena salah satu teman saya mungkin membutuhkannya. ” 


“Apakah Anda berbicara tentang streamer wanita yang tinggal 
bersama Anda? Tidak masalah, sebenarnya, selama saya 
mendapatkan apa yang saya inginkan, saya tidak hanya dapat 
memberi mereka identitas baru, tetapi saya juga dapat membiarkan 
mereka tinggal di lantai lima. ” 


“Terakhir, saya ingin lima puluh piringan hitam. Kumpulkan 
untukku sebelum kamu bergerak, ”lanjut Zhang Heng. 


Kali ini, Tuan G terkejut, “Catatan Shellac... apa itu?” 


Setelah itu, Direktur Z7heng membisikkan sesuatu ke telinga Tuan G. 
Mr G kemudian mengerutkan kening. “Kamu mengumpulkan 
catatan usang semacam ini? Mengapa?” 


“Tidak ada alasan mengapa. Aku hanya ingin mereka. Mereka 
membuatku bahagia,” kata Zhang Heng. 


“Aku baik-baik saja dengan semua kondisimu sejauh ini. Adapun 
yang terakhir, saya tidak yakin apakah saya dapat menemukan 
begitu banyak catatan lak untuk Anda dalam waktu sesingkat itu. 
Meskipun mereka tidak berharga, mereka memang langka. Mungkin 
Anda bisa memberi saya lebih banyak waktu untuk menemukan 
catatan lak untuk Anda. 


“Tidak. Sepertinya Anda membutuhkan ide yang lebih baik tentang 
apa yang terjadi saat ini. Saya di sini bukan untuk bernegosiasi 
dengan Anda. ” Zhang Heng tidak menghindari tatapan Tuan G, 
“Sebelumnya, Anda memberi saya kesempatan untuk menjadi kurir 
Anda. Sekarang, saya juga memberi Anda kesempatan untuk 


melakukan tiga hal yang saya minta. Setelah itu, saya akan 
mempertimbangkan untuk memberi Anda encoder memori.” 


Bab 1022: Peluang 


“Jadi dia tahi lalat yang ditanam Grup Shengtang Morgan?” Zhang 
Heng bertanya. 


Ketika Zhang Heng mengajukan pertanyaan, Direktur Zheng dan 
pengemudi telah kembali ke mobil.Setelah menutup pintu, Direktur 
Zheng tampak sedikit terkejut. “Sepertinya kamu sudah tahu apa 
yang terjadi.Awalnya, saya berencana untuk membiarkan Tuan G 
memberi tahu Anda tentang hal itu.” 


“Ya, benar, dia adalah tahi lalat, lanjutnya setelah jeda. “Meskipun 
banyak orang bekerja untuk Mr.G, tidak semua dari kita percaya 
pada masa depan yang ingin dibangun oleh Mr.G.Kami sekarang 
berjalan di jalan berduri, dan iman beberapa orang pasti akan 
terguncang.Selain level pertama, lawan kami, Shengtang Morgan 
Group, dapat menarik sumber daya dari seluruh Shanghai 
0297.Mereka sering menawarkan chip tawar-menawar yang sulit 
ditolak.” 


Direktur Zheng melirik mantan rekannya di tanah. 


“Sayangnya, keyakinannya tidak cukup kuat, dan dia akhirnya 
kalah dari keserakahannya.” 


“Sudah saya katakan bahwa saya tidak didorong oleh 
keserakahan.Mereka menemukan saya lebih dulu dan mengancam 
saya dengan putri, putra, dan istri saya.Saya dipaksa bekerja untuk 
mereka!” Pengawal di tanah menjadi emosional. “Kami sudah saling 
kenal begitu lama.Anda seharusnya tahu orang seperti apa 
saya.Saya tidak akan mengkhianati Tuan G karena uang.Adapun 
kalian, Anda tahu bahwa orang-orang dari Shengtang Morgan 


mendekati saya, kan? Akibatnya, Anda tidak hanya tidak memberi 
saya perlindungan, tetapi Anda juga menggunakan saya untuk 
memberikan informasi palsu kepada mereka.Anda bahkan 
membunuh putri, putra, dan istri saya sesudahnya! ” 


Direktur Zheng menggelengkan kepalanya. “Kami memang 
memberimu kesempatan untuk mengakui kejahatanmu.Hanya 
sehari setelah Shengtang Morgan Group membeli Anda, saya 
bertanya beberapa kali apakah Anda memiliki masalah dalam hidup 
Anda baru-baru ini.Tetapi semua yang Anda katakan kepada saya 
adalah Anda berdebat dengan istri Anda jika Anda harus mengirim 
anak Anda ke sekolah dasar di tingkat ketiga. 


“Seminggu kemudian, kami pergi untuk menyelidiki Bosozoku.Saya 
sekali lagi mengisyaratkan Anda secara halus.Saya katakan bahwa 
tidak peduli kesalahan apa yang telah Anda buat, tidak ada kata 
terlambat untuk kembali.Namun, Anda tidak punya niat untuk 
memberi tahu kami semuanya dengan jujur.Dan Anda bahkan 
bertanya mengapa saya menjadi begitu cerewet baru-baru ini.Dua 
jam yang lalu, saya mengirim email kepada Anda dan meminta 
Anda untuk memanggang makanan dengan saya di sebuah 
restoran.Namun, Anda mengatakan kepada saya bahwa Anda ingin 
menidurkan putri Anda.” 


“Berhenti berbohong bahwa aku tidak pernah memberimu 
kesempatan untuk kembali kepada kami.Keluarga Anda bisa 
selamat, tetapi pada akhirnya, mereka mati karena Anda.Betul 
sekali! Anda adalah pembunuh sebenarnya yang membunuh 
mereka.Bukan saya atau Tuan G., "kata Direktur Zheng dengan 
dingin. 


Kata-katanya seperti pisau tajam menusuk dada pria di tanah.Pada 
akhirnya, dia menangis dan menangis, “Aku... aku benar-benar 
tidak menyangka masalah ini akan menjadi lebih buruk.” 


“Ya.Kita selalu berasumsi bahwa kita bisa beruntung.Ini adalah 
salah satu kekurangan dalam gen manusia kita.Pada akhirnya, kita 


semua harus membayar harganya.” 


“Beri aku kesempatan lagi,” pria di tanah memohon, “Aku tidak 
takut mati, tapi aku tidak mau mati sebagai pengkhianat.Saya akan 
malu menghadapi keluarga saya jika saya mati seperti itu.Seperti 
semua orang, saya sangat percaya bahwa hari itu akan datang.Iman 
saya sama kuatnya dengan semua orang.Saya tidak berharap untuk 
kembali ke Tuan G untuk terus melindungi keselamatannya, tetapi 
sekarang saatnya kalian membutuhkan lebih banyak tenaga.Saya 
percaya bahwa akan ada pekerjaan yang cocok untuk saya.Ya, 
bahkan jika saya harus mengorbankan hidup saya, saya tidak akan 
mundur selangkah pun!” 


“Saya tidak bisa mengambil keputusan untuk masalah ini.Sebaiknya 
saya menunggu Anda untuk bertemu dengan Tuan G dan bertanya 
langsung padanya, “kata Direktur Zheng, “Tugas saya malam ini 
adalah mengirim Anda kepadanya.” 


Feng Zi, di samping, benar-benar terkejut dengan percakapan di 
antara keduanya.Setelah beberapa saat, dia menarik pakaian 
seseorang dan berbisik, “Apa yang terjadi? Saya pikir janji masa 
depan yang lebih baik hanyalah slogan yang mereka gunakan untuk 
menipu orang luar?” 


“Tidak, apa yang mereka katakan itu benar.Tapi masa depan 
mungkin tidak sebaik yang mereka pikirkan, "kata Zhang Heng 
santai. 


MPV hitam itu akhirnya berhenti di luar taman pribadi yang pernah 
dikunjungi Zhang Heng sebelumnya. 


Dan Tuan G sedang duduk di meja tempat dia bertemu Zhang Heng 
terakhir kali.Dia memegang cangkir teh di tangannya.Meskipun 


sudah larut, dia masih berpakaian rapi, dan tidak ada sedikit pun 
rasa kantuk di wajahnya. 


Apa yang akan terjadi malam ini terlalu penting baginya.Bahkan 
jika dia berbaring di tempat tidur, dia tidak akan bisa menutup 
matanya, terutama ketika orang terakhir di tim operasi khusus 
kehilangan kontak dengannya.Pada saat itu, bahkan Direktur Zheng 
tidak berani mendekatinya. 


Baru setelah dia menerima email lagi dari Zhang Heng, suasana hati 
Tuan G membaik lagi.Dan sekarang, ketika dia melihat Zhang Heng 
lagi, sorot matanya menjadi sedikit lebih rumit.Dia memiliki terlalu 
banyak pertanyaan untuk ditanyakan pada Zhang Heng.Misalnya, 
bagaimana yang terakhir membunuh semua tim tanggap darurat 
sendirian, bagaimana dia secara paksa merebut encoder memori 
dari tim operasi khusus, dan bagaimana dia keluar dari Hotel 
Empat Benua yang terbakar? Namun, semua pertanyaan ini 
tampaknya tidak begitu penting lagi.Pada akhirnya, Pak G hanya 
mengucapkan tiga kata. 


“Silakan duduk.” 


Direktur Zheng menarik kursi untuk Zhang Heng dan Feng 
Zi.Setelah itu, dia mendorong bodyguard yang mengkhianati Mr G 
berdiri.Namun, Mr G tidak melihat yang terakhir.Dia meletakkan 
tangannya di atas meja dan menatap mata Zhang Heng. 


“Yah, saya akui bahwa Anda telah memenangkan ronde ini.Mari 
bernegosiasi.” 


“Aku ingin kamu mengekstrak alat pelacak dari kepalaku.” 


“Tidak masalah,” setuju Mr.G.“Anda pantas mendapatkannya.” 


Zhang Heng kemudian menunjuk Feng Zi. “Dia dicari di kota 


sekarang, dan dia membutuhkan identitas baru untuk memulai dari 
awal.Selain itu, sebaiknya bantu saya menyiapkan identitas baru 
juga karena salah satu teman saya mungkin membutuhkannya.” 


“Apakah Anda berbicara tentang streamer wanita yang tinggal 
bersama Anda? Tidak masalah, sebenarnya, selama saya 
mendapatkan apa yang saya inginkan, saya tidak hanya dapat 
memberi mereka identitas baru, tetapi saya juga dapat membiarkan 
mereka tinggal di lantai lima.” 


“Terakhir, saya ingin lima puluh piringan hitam.Kumpulkan 
untukku sebelum kamu bergerak, ”lanjut Zhang Heng. 


Kali ini, Tuan G terkejut, “Catatan Shellac... apa itu?” 


Setelah itu, Direktur Z7heng membisikkan sesuatu ke telinga Tuan 
G.Mr G kemudian mengerutkan kening. “Kamu mengumpulkan 
catatan usang semacam ini? Mengapa?” 


“Tidak ada alasan mengapa.Aku hanya ingin mereka.Mereka 
membuatku bahagia,” kata Zhang Heng. 


“Aku baik-baik saja dengan semua kondisimu sejauh ini.Adapun 
yang terakhir, saya tidak yakin apakah saya dapat menemukan 
begitu banyak catatan lak untuk Anda dalam waktu sesingkat 
itu.Meskipun mereka tidak berharga, mereka memang 
langka.Mungkin Anda bisa memberi saya lebih banyak waktu untuk 
menemukan catatan lak untuk Anda. 


“Tidak.Sepertinya Anda membutuhkan ide yang lebih baik tentang 
apa yang terjadi saat ini.Saya di sini bukan untuk bernegosiasi 
dengan Anda.” Zhang Heng tidak menghindari tatapan Tuan G, 
“Sebelumnya, Anda memberi saya kesempatan untuk menjadi kurir 
Anda.Sekarang, saya juga memberi Anda kesempatan untuk 
melakukan tiga hal yang saya minta.Setelah itu, saya akan 


mempertimbangkan untuk memberi Anda encoder memori.” 


Ch.1023 


Bab 1023: Mengancam 
Kata-kata Zhang Heng membungkam seluruh taman. 


Ekspresi sopan di wajah Tuan G juga menghilang. Alih-alih 
menjawab Zhang Heng dengan segera, dia melihat pengawal 
pengkhianat di kakinya dan berkata kepada yang terakhir, “Kamu 
telah bersamaku selama tiga tahun. Kau tahu aku paling membenci 
pengkhianat. Mengapa Anda melakukan hal seperti itu kepada 
saya? Aku sangat kecewa padamu.” 


“Saya tahu bahwa saya melakukan kesalahan, dan saya tidak 
meminta maaf kepada Anda. Saya hanya ingin Anda memberi saya 
kesempatan lagi untuk menebus kesalahan saya, "mohon pengawal 
pengkhianat itu. 


“Tapi apa yang kamu lakukan bukanlah kesalahan kecil,” kata Pak 
G santai. “Anda berada di sini tempo hari, dan Anda menyaksikan 
Tuan Zhang Heng mengalahkan semua anak buah saya untuk 
menyelesaikan ujian. Namun, bahkan jika Zhang Heng tampil 
sangat baik karena keberadaan Anda, saya masih tidak bisa 
menyerahkan tugas penting ini kepadanya. Pada akhirnya, banyak 
kesalahpahaman terjadi di antara kami. Kita bahkan tidak bisa 
saling percaya.” 


“Aku ...” Pengawal pengkhianat itu terdiam. 


“Bukannya aku tidak mau memberimu kesempatan lagi, tapi kamu 
seharusnya sudah sangat jelas tentang betapa pentingnya bagi kami 
untuk mendapatkan barang. Padahal, tanpa barang, rencana kami 
tidak bisa berjalan. Bagaimana saya bisa memberi Anda kesempatan 


“Item time-series sangat jarang, meskipun harga awalnya masih 
masuk akal.Namun, frasa “waktu bersepeda' tidak membawa terlalu 
banyak informasi.” 


“Apakah kamu mencoba mengatakan bahwa mungkin tidak ada 
tawaran?” 


“Tidak.Tidak.Tidak.Itu tidak mungkin.Kelangkaan item ini sendiri 
memastikan bahwa seseorang pada akhirnya akan menawar untuk 
itu.Saat ini, tidak ada yang menaikkan dayung nomor mereka 
karena mereka mencoba memperkirakan nilainya! ” 


Tepat setelah Ding Si selesai berbicara, seseorang mengangkat 
dayung mereka.Segera, ada yang kedua dan kemudian, tawaran 
orang ketiga untuk itu.Namun, suasana kali ini berbeda dari 
tawaran Escape Dagger.Hanya beberapa orang yang memasang 
taruhan mereka, menyeret hingga beberapa saat sebelum palu turun 
untuk ketiga kalinya sebelum menawarnya. 


Situasi berangsur-angsur berubah menjadi canggung ketika 
penawaran terus dan terus, tampaknya menjadi proses yang tidak 
pernah berakhir. 


Sepuluh menit kemudian, juru lelang mengerutkan kening dan 
membuat pengumuman baru. 


“Mulai sekarang, setiap tawaran menelan biaya 100 poin game!” 


Semua penawar harus berpikir dua kali sekarang.Seiring 
berjalannya waktu, semakin sedikit orang yang mengajukan 
tawaran, meskipun kecepatan penawaran meningkat.Khususnya, 
hanya ada tiga orang yang menawar untuk itu sekarang. 


Tampaknya ketiganya bertekad untuk mendapatkan barang ini, apa 


lagi? ” Pak G meletakkan cangkir teh yang dipegangnya. 


Pengawal pengkhianat itu tampak panik. 


“Selain itu, saya ingin mengingatkan Anda bahwa Anda telah 
bertanya pada orang yang salah. Mr Zhang Heng di sebelah Anda 
adalah kunci kelangsungan hidup bisnis kami. Memohon padanya 
akan lebih baik.” 


Harapan pengawal pengkhianat untuk hidup kembali. Segera, dia 
mengarahkan tatapan penuh harapnya pada Zhang Heng. Sebelum 
dia bisa mengatakan apa-apa, Zhang Heng berkata dengan tenang, 
“Saya sangat menyukai ungkapan yang saya dengar ketika saya 
sedang dalam perjalanan ke sini. Kita semua harus membayar untuk 
apa yang telah kita lakukan.” 


Setelah berbicara, Zhang Heng memberi isyarat tolong. 


Mr G menyipitkan mata, tidak mengatakan sepatah kata pun. Dia 
kemudian menarik pistol dari pinggang Direktur Zheng dan 
menembak kepala pengawal pengkhianat itu sebelum semua orang 
bisa bereaksi. 


Tubuh yang terakhir jatuh ke tanah, darah penjaga berceceran di 
sudut pakaian Zhang Heng. Setelah itu, Tuan G mengarahkan 
senjatanya ke Feng Zi. 


“Bapak. Zhang, hatimu lebih keras dari yang kukira. Bagaimana 
dengan dia? Kudengar dia banyak membantumu malam ini?” 


“Jika Anda menyentuhnya, Anda tidak akan pernah bisa melihat 
encoder memori lagi.” Nada bicara Zhang Heng tetap tenang. 
Namun, semua orang tahu bahwa dia mengancam Tuan G., Dan 
tidak diragukan lagi bahwa dia akan berpegang teguh pada kata- 
katanya. 


“Saya benci masalah ini mengarah ke sini,” kata Mr. G. “Apakah 
Anda percaya atau tidak, saya pribadi sangat membenci kekerasan. 
Namun, terkadang, ketika jalan menuju perdamaian gagal, kita 
harus mencoba menggunakan kekerasan.” 


“Ketika Anda mengatakan bahwa apa yang Anda sebut jalan 
menuju perdamaian tidak akan berhasil, apakah itu berarti 
permintaan Anda ditolak?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


Pak G berkata dengan dingin, “Haruskah saya mengingatkan Anda? 
Andalah yang mengirimi saya email yang mengatakan bahwa Anda 
ingin berbicara tentang encoder memori. Saya setuju untuk itu. 
Saya bahkan meminta seseorang untuk menjemput Anda di stasiun 
dan mengundang Anda ke sini. Saya setuju dengan semua 
permintaan Anda, dan saya menunjukkan ketulusan saya juga. Di 
sisi lain, Anda tidak menunjukkan kesopanan saat bernegosiasi. 
Biarkan saya mengingatkan Anda bahwa Anda berada di wilayah 
saya. ” 


“Yah, saya dapat melihat bahwa Anda bekerja sangat keras di sini,” 
Zhang Heng mengabaikan pistol di tangan Mr G. Dia kemudian 
mengangkat teko di atas meja dan menuangkan secangkir teh untuk 
Feng Zi dan dirinya sendiri sebelum melanjutkan. 


“Anda khawatir saya mungkin menyembunyikan encoder memori 
ketika saya kembali ke tingkat pertama. Itu sebabnya Anda 
mengirim orang Anda ke pintu masuk stasiun untuk memastikan 
saya tidak bisa memainkan trik apa pun. Saat aku dalam perjalanan 
ke sini, anak buahmu mengambil jalan memutar ke kediaman 
pengawal pengkhianat. Dengan membunuh keluarganya, Anda 
secara tidak langsung memperingatkan saya tentang apa yang akan 
terjadi jika saya melawan Anda. Setelah itu, Anda menyalahkan 
pengawal Anda karena Anda tidak bisa mempercayai saya. 
Pengawal pengkhianat itu berharap aku akan menunjukkan belas 
kasihan padanya. Setelah Anda mengetahui bahwa saya tidak 
bersimpati dengannya, Anda memutuskan untuk membunuhnya 


dan mengancam teman saya untuk mengancam saya secara tidak 
langsung. Kurasa itulah yang terjadi sekarang.” 


Zhang Heng berhenti dan melanjutkan, “Tapi sayangnya, encoder 
memori tidak bersamaku sekarang. Lebih tepatnya, saya tidak akan 
membawanya kembali ke level pertama sampai Anda 
menyelesaikan tiga persyaratan saya. ” 


“Kamu meninggalkan encoder memori di lantai dua?” Ini adalah 
pertama kalinya Mr G kehilangan kesabaran malam ini. Dia sangat 
marah sehingga dia bahkan tidak menyadari bahwa dia 
menjatuhkan cangkir tehnya. 


Dia tidak menyangka Zhang Heng akan mengambil risiko yang 
begitu signifikan. Dia memberikan kesempatan untuk 
mengembalikan encoder memori setelah dia mengalahkan begitu 
banyak musuh. 


“Kamu benar. Ini memang wilayahmu. Aku juga memikirkannya. 
Jadi, lebih aman bagi saya untuk meninggalkannya di tingkat 
kedua, "kata Zhang Heng santai. “Ternyata aku membuat keputusan 
yang tepat.” 


“Kamu seharusnya tidak melakukan ini. Di mana Anda meletakkan 
encoder memori di tingkat kedua? Apakah aman? Apakah ada 
orang lain yang tahu...” Mr. G berbicara seperti senapan mesin. 


“Jangan khawatir. Polisi federal mengira saya telah mati dalam 
kebakaran itu.” 


“Tapi begitu Anda mematikan pemblokir sinyal, alat pelacak di 
kepala Anda akan memberi tahu Grup Shengtang Morgan bahwa 
Anda masih hidup.” 


“Memang. Inilah sebabnya mengapa Anda lebih baik mengatur 


operasi untuk saya sesegera mungkin, "kata Zhang Heng. 


Pak G geli. “Kamu tidak membawa encoder memori kembali 
bersamamu, dan kamu ingin aku menghapus alat pelacak di dalam 
dirimu ?!” 


“Ya. Anda harus melakukannya jika Anda masih ingin mendapatkan 
encoder memori, "kata Zhang Heng. 


Pak G tidak menjawab. Tiba-tiba mereka mendengar suara mesin 
menderu di luar taman pribadi. Sebuah sepeda motor merah melaju 
ke arah mereka dari jalan yang jauh. Itu tidak melambat sampai 
mendekati taman. 


Dua pengawal di luar taman melangkah maju dan berusaha 
menghentikan pengendara. Namun, ketika mereka melihat siapa 
penunggangnya, mereka berhenti bergerak dengan suara bulat. 
Pada akhirnya, sepeda motor itu menghancurkan pintu kaca taman. 
Dan orang itu berhenti mempercepat dan mengerem tepat sebelum 
menabrak meja Mr. G. Sepeda itu membentuk setengah lingkaran di 
tanah dan akhirnya berhenti. 


Nona F melepas helmnya dengan prostesis mekaniknya dan 
melemparkannya ke depan Mr. G. 


“Aku akan menjelaskan ini padamu nanti.” kata Pak G. 


Namun demikian, Nona F mengabaikannya. Dengan nada tanpa 
emosi, dia berkata, “Kode F telah menyelesaikan tugas malam ini, 
Tuan G.” 


Bab 1023: Mengancam 


Kata-kata Zhang Heng membungkam seluruh taman. 


Ekspresi sopan di wajah Tuan G juga menghilang.Alih-alih 
menjawab Zhang Heng dengan segera, dia melihat pengawal 
pengkhianat di kakinya dan berkata kepada yang terakhir, “Kamu 
telah bersamaku selama tiga tahun.Kau tahu aku paling membenci 
pengkhianat.Mengapa Anda melakukan hal seperti itu kepada saya? 
Aku sangat kecewa padamu.” 


“Saya tahu bahwa saya melakukan kesalahan, dan saya tidak 
meminta maaf kepada Anda.Saya hanya ingin Anda memberi saya 
kesempatan lagi untuk menebus kesalahan saya, "mohon pengawal 
pengkhianat itu. 


“Tapi apa yang kamu lakukan bukanlah kesalahan kecil,” kata Pak 
G santai.“Anda berada di sini tempo hari, dan Anda menyaksikan 
Tuan Zhang Heng mengalahkan semua anak buah saya untuk 
menyelesaikan ujian.Namun, bahkan jika Zhang Heng tampil sangat 
baik karena keberadaan Anda, saya masih tidak bisa menyerahkan 
tugas penting ini kepadanya.Pada akhirnya, banyak 
kesalahpahaman terjadi di antara kami.Kita bahkan tidak bisa 
saling percaya.” 


“Aku.” Pengawal pengkhianat itu terdiam. 


“Bukannya aku tidak mau memberimu kesempatan lagi, tapi kamu 
seharusnya sudah sangat jelas tentang betapa pentingnya bagi kami 
untuk mendapatkan barang.Padahal, tanpa barang, rencana kami 
tidak bisa berjalan.Bagaimana saya bisa memberi Anda kesempatan 
lagi? ” Pak G meletakkan cangkir teh yang dipegangnya. 


Pengawal pengkhianat itu tampak panik. 


“Selain itu, saya ingin mengingatkan Anda bahwa Anda telah 
bertanya pada orang yang salah.Mr Zhang Heng di sebelah Anda 
adalah kunci kelangsungan hidup bisnis kami.Memohon padanya 
akan lebih baik.” 


Harapan pengawal pengkhianat untuk hidup kembali.Segera, dia 
mengarahkan tatapan penuh harapnya pada Zhang Heng.Sebelum 
dia bisa mengatakan apa-apa, Zhang Heng berkata dengan tenang, 
“Saya sangat menyukai ungkapan yang saya dengar ketika saya 
sedang dalam perjalanan ke sini.Kita semua harus membayar untuk 
apa yang telah kita lakukan.” 


Setelah berbicara, Zhang Heng memberi isyarat tolong. 


Mr G menyipitkan mata, tidak mengatakan sepatah kata pun.Dia 
kemudian menarik pistol dari pinggang Direktur Zheng dan 
menembak kepala pengawal pengkhianat itu sebelum semua orang 
bisa bereaksi. 


Tubuh yang terakhir jatuh ke tanah, darah penjaga berceceran di 
sudut pakaian Zhang Heng.Setelah itu, Tuan G mengarahkan 
senjatanya ke Feng Zi. 


“Bapak.Zhang, hatimu lebih keras dari yang kukira.Bagaimana 
dengan dia? Kudengar dia banyak membantumu malam ini?” 


“Jika Anda menyentuhnya, Anda tidak akan pernah bisa melihat 
encoder memori lagi.” Nada bicara Zhang Heng tetap 
tenang.Namun, semua orang tahu bahwa dia mengancam Tuan G., 
Dan tidak diragukan lagi bahwa dia akan berpegang teguh pada 
kata-katanya. 


“Saya benci masalah ini mengarah ke sini,” kata Mr.G.“Apakah 
Anda percaya atau tidak, saya pribadi sangat membenci 
kekerasan.Namun, terkadang, ketika jalan menuju perdamaian 
gagal, kita harus mencoba menggunakan kekerasan.” 


“Ketika Anda mengatakan bahwa apa yang Anda sebut jalan 
menuju perdamaian tidak akan berhasil, apakah itu berarti 


permintaan Anda ditolak?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


Pak G berkata dengan dingin, “Haruskah saya mengingatkan Anda? 
Andalah yang mengirimi saya email yang mengatakan bahwa Anda 
ingin berbicara tentang encoder memori.Saya setuju untuk itu.Saya 
bahkan meminta seseorang untuk menjemput Anda di stasiun dan 
mengundang Anda ke sini.Saya setuju dengan semua permintaan 
Anda, dan saya menunjukkan ketulusan saya juga.Di sisi lain, Anda 
tidak menunjukkan kesopanan saat bernegosiasi.Biarkan saya 
mengingatkan Anda bahwa Anda berada di wilayah saya.” 


“Yah, saya dapat melihat bahwa Anda bekerja sangat keras di sini,” 
Zhang Heng mengabaikan pistol di tangan Mr G.Dia kemudian 
mengangkat teko di atas meja dan menuangkan secangkir teh untuk 
Feng Zi dan dirinya sendiri sebelum melanjutkan. 


“Anda khawatir saya mungkin menyembunyikan encoder memori 
ketika saya kembali ke tingkat pertama.Itu sebabnya Anda 
mengirim orang Anda ke pintu masuk stasiun untuk memastikan 
saya tidak bisa memainkan trik apa pun.Saat aku dalam perjalanan 
ke sini, anak buahmu mengambil jalan memutar ke kediaman 
pengawal pengkhianat.Dengan membunuh keluarganya, Anda 
secara tidak langsung memperingatkan saya tentang apa yang akan 
terjadi jika saya melawan Anda.Setelah itu, Anda menyalahkan 
pengawal Anda karena Anda tidak bisa mempercayai saya.Pengawal 
pengkhianat itu berharap aku akan menunjukkan belas kasihan 
padanya.Setelah Anda mengetahui bahwa saya tidak bersimpati 
dengannya, Anda memutuskan untuk membunuhnya dan 
mengancam teman saya untuk mengancam saya secara tidak 
langsung.Kurasa itulah yang terjadi sekarang.” 


Zhang Heng berhenti dan melanjutkan, “Tapi sayangnya, encoder 
memori tidak bersamaku sekarang.Lebih tepatnya, saya tidak akan 
membawanya kembali ke level pertama sampai Anda 
menyelesaikan tiga persyaratan saya.” 


“Kamu meninggalkan encoder memori di lantai dua?” Ini adalah 


pertama kalinya Mr G kehilangan kesabaran malam ini.Dia sangat 
marah sehingga dia bahkan tidak menyadari bahwa dia 
menjatuhkan cangkir tehnya. 


Dia tidak menyangka Zhang Heng akan mengambil risiko yang 
begitu signifikan.Dia memberikan kesempatan untuk 
mengembalikan encoder memori setelah dia mengalahkan begitu 
banyak musuh. 


“Kamu benar.Ini memang wilayahmu.Aku juga 
memikirkannya.Jadi, lebih aman bagi saya untuk meninggalkannya 
di tingkat kedua, "kata Zhang Heng santai. “Ternyata aku membuat 
keputusan yang tepat.” 


“Kamu seharusnya tidak melakukan ini.Di mana Anda meletakkan 
encoder memori di tingkat kedua? Apakah aman? Apakah ada 
orang lain yang tahu...” Mr.G berbicara seperti senapan mesin. 


“Jangan khawatir.Polisi federal mengira saya telah mati dalam 
kebakaran itu.” 


“Tapi begitu Anda mematikan pemblokir sinyal, alat pelacak di 
kepala Anda akan memberi tahu Grup Shengtang Morgan bahwa 
Anda masih hidup.” 


“Memang.Inilah sebabnya mengapa Anda lebih baik mengatur 
Operasi untuk saya sesegera mungkin, "kata Zhang Heng. 


Pak G geli. “Kamu tidak membawa encoder memori kembali 
bersamamu, dan kamu ingin aku menghapus alat pelacak di dalam 
dirimu ?” 


“Ya.Anda harus melakukannya jika Anda masih ingin mendapatkan 
encoder memori, "kata Zhang Heng. 


Pak G tidak menjawab.Tiba-tiba mereka mendengar suara mesin 
menderu di luar taman pribadi.Sebuah sepeda motor merah melaju 
ke arah mereka dari jalan yang jauh.Itu tidak melambat sampai 
mendekati taman. 


Dua pengawal di luar taman melangkah maju dan berusaha 
menghentikan pengendara.Namun, ketika mereka melihat siapa 
penunggangnya, mereka berhenti bergerak dengan suara bulat.Pada 
akhirnya, sepeda motor itu menghancurkan pintu kaca taman.Dan 
orang itu berhenti mempercepat dan mengerem tepat sebelum 
menabrak meja Mr.G.Sepeda itu membentuk setengah lingkaran di 
tanah dan akhirnya berhenti. 


Nona F melepas helmnya dengan prostesis mekaniknya dan 
melemparkannya ke depan Mr.G. 


“Aku akan menjelaskan ini padamu nanti.” kata Pak G. 


Namun demikian, Nona F mengabaikannya.Dengan nada tanpa 
emosi, dia berkata, “Kode F telah menyelesaikan tugas malam ini, 
Tuan G.” 


Ch.1024 


Bab 1024: Operasi 


Tuan G menghela nafas dan ingin mengatakan sesuatu, tetapi pada 
akhirnya, dia memilih untuk tidak mengatakannya. Dia hanya 
mengangguk sebagai gantinya. 


“Terima kasih F.” 


“Saya telah menepati janji dan menyelesaikan tugas saya. Dan 
sekarang, saya tidak tahu apakah Anda bisa menepati janji kepada 
orang lain seperti saya,” kata Miss F santai. “Saya ingat Anda 
pernah berkata bahwa begitu seseorang tidak lagi menepati 
janjinya, mereka tidak lagi layak dipercaya.” 


“Ceritanya panjang...” Pak G terlihat sedikit tidak berdaya. 
“Selanjutnya, menurut kesepakatan kami, dia harus terlebih dahulu 
memberi saya encoder memori sebelum saya dapat menemukan 
seseorang untuk melakukan operasi padanya.” 


“Tapi saat itu, dia juga percaya bahwa Anda ingin dia menjadi kurir 
untuk transaksi ini, daripada menggunakan dia sebagai umpan,” 
kata F tanpa berbasa-basi. 


“Bagaimana kamu tahu semua ini, terutama ketika kamu baru saja 
kembali? Siapa yang memberitahumu tentang ini? Hitam, atau 
Miyata dan gengnya?” 


“Kenapa bertanya? Apakah Anda akan memperlakukan mereka 
sebagai tahi lalat dan membunuh mereka?” F bertanya secara 
retoris. 


pun yang terjadi.Ketika harga telah mencapai 2.600 poin 
permainan yang mengejutkan, salah satu dari mereka memutuskan 
untuk berhenti.Kemudian, ketika mencapai angka 2.900 poin game, 
yang lain ragu sejenak sebelum dia menyerah. 


Pada akhirnya, harga palu untuk Moresby Bone adalah 2.900 poin 
game. 


“Ini benar-benar harga yang sangat baik untuk barang kelas-C,” 
seru Ding Si. 


Kali ini, dia tidak memberikan perkiraan harga untuk Moresby 
Bone.Bahkan seorang profesional seperti dia tidak dapat 
menentukan nilainya tanpa melihat laporan lengkapnya.Namun, 
Zhang Heng tahu bahwa siapa pun yang membeli Moresby Bone 
tidak membuat kerugian. 


Item ini sebenarnya sangat berguna, mampu membuat loop waktu 
terus menerus selama 60 detik.Dalam 60 detik ini, apa pun yang 
dilakukan pengguna, kerangka waktu 60 detik ini dapat dibatalkan! 
Secara teknis, penggunanya bisa tetap berada dalam loop waktu 60 
detik selamanya sampai seseorang dengan sengaja memecahkannya. 


“Tidak. Bukan itu yang ingin saya lakukan. Aku tidak menyimpan 
rahasia darimu. Saya tidak sepenuhnya jujur kepada Anda kali ini 
hanya karena saya ingin mengelabui Grup Shengtang Morgan,” Mr. 
G menjelaskan. 


“Mari kita kesampingkan bisnis dulu dan mengeluarkan alat 
pelacak dari kepalanya,” F menunjuk Zhang Heng di samping. 


“Jadi, apakah itu berarti kamu akan memilih dia daripada aku?” 
Pak G berkata setelah hening beberapa saat. “Kamu tidak 
melupakan masa lalumu, kan?” 


“Ya, saya tidak akan pernah melupakan masa lalu saya, tetapi ini 
tidak ada hubungannya dengan itu. Jika Anda menginginkan 
encoder memori, dia adalah satu-satunya orang yang dapat 
memberikannya kepada Anda. Anda lebih baik memenuhi 
persyaratannya, seperti ketika dia membutuhkan Anda untuk 
melakukan operasi padanya dan menerima tes yang Anda berikan 
padanya. Saya pikir Anda bisa memahami masalah yang begitu 
sederhana. Atau, apakah harga diri dan harga diri Anda 
memengaruhi kemampuan Anda dalam penilaian dasar?” F 
bertanya tanpa basa-basi. 


Pak G tidak langsung menjawab. Matanya berkedip di malam hari 
seolah memikirkan apa yang dikatakan F. Akhirnya, dia menarik 
napas dalam-dalam dan menatap Zhang Heng, yang belum 
berbicara dan sedang minum tehnya dengan santai. 


“Kali ini, aku melanggar janjiku dulu. Dapat dimengerti bahwa 
Anda tidak mempercayai saya. Saya sudah menghubungi dokter 
yang bertanggung jawab atas operasi sesuai kesepakatan. Dia 
menunggumu di rumah sakit yang kami kunjungi sebelumnya. Dia 
dapat melakukan operasi pada Anda kapan pun Anda mau. Omong- 
omong, F akan pergi bersamamu. Meskipun Anda tidak perlu 
khawatir tentang saya menulis ulang ingatan Anda saat dokter 
bekerja pada Anda, Anda mungkin merasa lebih nyaman jika dia 


ada di sana. 


Mr G kemudian berhenti pada saat ini. “Aku akan segera 
menyiapkan identitas baru untuk kedua temanmu, serta lima puluh 
catatan lak yang kamu minta.” 


“Ketika Anda telah menyelesaikan semua tugas, saya akan 
menyerahkan encoder memori kepada Anda.” Zhang Heng 
meletakkan cangkir tehnya. 


“Tidak perlu,” kata Pak G. “Kamu juga, bergabunglah dengan kami 
dan saksikan kelahiran dunia baru. F benar. Selain encoder memori, 
aku juga membutuhkan kekuatanmu.” 


Zhang Heng ingin menolak tawaran itu, tetapi Tuan G terus 
berbicara sebelum Zhang Heng bisa mengatakan apa pun. “Bahkan 
jika pelacak dihilangkan dari kepala Anda dan perusahaan Anda 
tidak dapat lagi melacak Anda, apakah Anda berencana untuk tetap 
anonim dan hidup selamanya dalam kegelapan di tingkat pertama? 


” 


“Saya tidak keberatan sama sekali,” Zhang Heng mengangkat bahu. 


“Bagaimana dengan teman-temanmu? Anda yang masih hidup 
dalam mimpi kebohongan, kebodohan, dan dijadikan alat? Anda 
juga harus sadar bahwa revolusi tidak akan bergerak dengan 
sendirinya, kan?” 


Zhang Heng tersenyum setelah mendengar kata-kata itu. “Setelah 
apa yang terjadi malam ini, apakah kamu masih berharap aku akan 
membantumu memajukan dunia baru? Anda mungkin juga mandi 
dan tidur lebih awal. ” 


“Saya tidak membutuhkan Anda untuk memajukan dunia baru,” 
kata Mr. G. “Sebenarnya, saya telah mempersiapkan skema besar 


ini selama bertahun-tahun. Saya hampir menyelesaikannya 
sekarang. Setelah Anda memberikan saya encoder memori, saya 
akan dapat menyelesaikan teka-teki. Pada saat itu, dunia baru akan 
ada pada kita, dan Anda tidak perlu melakukan apa pun. Yang perlu 
Anda lakukan hanyalah menyaksikannya. ” 


“Namun, segala sesuatu yang baru sangat rapuh pada awalnya. 
Apalagi sekarang kita sedang melakukan revolusi. Bahkan setelah 
rencana tersebut dijalankan dengan sukses, masih banyak masalah 
yang harus diselesaikan. Jika kita tidak hati-hati, kita bisa jatuh ke 
jurang yang lebih dalam. Dengan itu, itu berarti kami akan 
membutuhkan kekuatanmu. Bukan untuk memperluas wilayah kita, 
tetapi untuk melindunginya.” 


“Jangan katakan tidak padaku dulu. Bagaimanapun, Anda masih 
punya banyak waktu untuk dipertimbangkan. ” 


Pada saat yang sama, F juga berkata, “Ayo lanjutkan operasimu 
dulu.” 


Setelah berbicara, dia tidak melihat Pak G lagi, berbalik dan 
berjalan keluar dari taman. 


F kemudian menyalakan MPV hitam yang diparkir di dekat pintu 
masuk dan membawa Zhang Heng dan Feng Zi ke ruang operasi. 


Dan kali ini, Pak G akhirnya menepati janjinya. Dokter bedah sudah 
menunggu Zhang Heng. Karena alat pelacak terletak di bawah 
korteks serebral, itu membuatnya sangat sulit untuk dilepaskan, 
kesulitannya menempati peringkat pertama di antara semua 
operasi. Itu membutuhkan penggunaan robot bedah Da Vinci 
generasi terbaru, dan hanya ada begitu banyak yang mampu 
melakukan operasi seperti itu di New Shanghai 0297, dua dalam 


kasus ini. 


Dr. Gu, yang berdiri di depan Zhang Heng sekarang, adalah salah 
satunya. Direktur rumah sakit pusat berlantai tiga, dia berusia lima 
puluhan, tetapi tubuhnya terawat dengan baik. Penampilan 
mudanya, bagaimanapun, membuatnya tampak seperti berusia 
empat puluhan. 


Zhang Heng bertanya-tanya bagaimana Tuan G berhasil 
mengundangnya ke sini untuk melakukan operasi padanya. Dr. Gu 
juga tidak mengajukan pertanyaan yang tidak berhubungan dengan 
operasi. Sebaliknya, dia bertindak seperti dia tidak tahu Zhang 
Heng adalah tiruan. Saat mereka berbicara, Dr. Gu menggunakan 
kata lain untuk menggantikan kata “alat pelacak”. Setelah itu, 
asisten meminta Zhang Heng melakukan serangkaian pemeriksaan 
untuk menentukan rencana operasi. 


Sementara itu, Zhang Heng, di sisi lain, telah mencukur rambutnya, 
berganti pakaian bedah, dan berbaring di meja operasi. 


Dia tidak berbicara dengan F lagi, dan F juga tidak pernah 
menjanjikan apapun padanya. Keduanya hanya saling menatap. 


F kemudian berkata kepada Feng Zi di samping. “Operasi bisa 
menjadi sangat berdarah. Sebaiknya kau keluar.” 


“Bagaimana dengan kamu?” 


F tidak menjawab pertanyaan dengan kata-kata. Sebaliknya, dia 
menjawab pertanyaan ini dengan tindakannya. Dia mengambil 
pedangnya dan berdiri di sisi meja operasi dekat pintu masuk. 
Dengan berdiri di sana, dia bisa menghentikan siapa pun yang 
mencoba mengganggu operasi. 


“Karena kamu tidak takut, maka aku juga tidak.” 


Feng Zi adalah wanita yang berani. Setelah mendengar apa yang 
dikatakan F, dia membuka matanya lebar-lebar dan memperhatikan 
dengan rasa ingin tahu saat ahli anestesi meracuni Zhang Heng. 


Ketika anestesi mulai bekerja, Dr. Gu menandai garis sayatan di 
kepala Zhang Heng, menempelkannya di rangka kepala. Dia 
kemudian membuat sayatan di kulit kepala dengan pisau bedah, 
sampai tengkoraknya terbuka. Dia kemudian melanjutkan untuk 
membuka tengkorak menggunakan bor listrik dan pemotong 
penggilingan, sama sekali mengabaikan dua wanita di ruang 
operasi. 


Bab 1024: Operasi 


Tuan G menghela nafas dan ingin mengatakan sesuatu, tetapi pada 
akhirnya, dia memilih untuk tidak mengatakannya.Dia hanya 
mengangguk sebagai gantinya. 


“Terima kasih F.” 


“Saya telah menepati janji dan menyelesaikan tugas saya.Dan 
sekarang, saya tidak tahu apakah Anda bisa menepati janji kepada 
orang lain seperti saya,” kata Miss F santai. “Saya ingat Anda pernah 
berkata bahwa begitu seseorang tidak lagi menepati janjinya, 
mereka tidak lagi layak dipercaya.” 


“Ceritanya panjang...” Pak G terlihat sedikit tidak 

berdaya. “Selanjutnya, menurut kesepakatan kami, dia harus 
terlebih dahulu memberi saya encoder memori sebelum saya dapat 
menemukan seseorang untuk melakukan operasi padanya.” 


“Tapi saat itu, dia juga percaya bahwa Anda ingin dia menjadi kurir 
untuk transaksi ini, daripada menggunakan dia sebagai umpan,” 
kata F tanpa berbasa-basi. 


“Bagaimana kamu tahu semua ini, terutama ketika kamu baru saja 
kembali? Siapa yang memberitahumu tentang ini? Hitam, atau 
Miyata dan gengnya?” 


“Kenapa bertanya? Apakah Anda akan memperlakukan mereka 
sebagai tahi lalat dan membunuh mereka?” F bertanya secara 
retoris. 


“Tidak.Bukan itu yang ingin saya lakukan.Aku tidak menyimpan 
rahasia darimu.Saya tidak sepenuhnya jujur kepada Anda kali ini 
hanya karena saya ingin mengelabui Grup Shengtang Morgan,” 
Mr.G menjelaskan. 


“Mari kita kesampingkan bisnis dulu dan mengeluarkan alat 
pelacak dari kepalanya,” F menunjuk Zhang Heng di samping. 


“Jadi, apakah itu berarti kamu akan memilih dia daripada aku?” 
Pak G berkata setelah hening beberapa saat. “Kamu tidak melupakan 
masa lalumu, kan?” 


“Ya, saya tidak akan pernah melupakan masa lalu saya, tetapi ini 
tidak ada hubungannya dengan itu.Jika Anda menginginkan 
encoder memori, dia adalah satu-satunya orang yang dapat 
memberikannya kepada Anda.Anda lebih baik memenuhi 
persyaratannya, seperti ketika dia membutuhkan Anda untuk 
melakukan operasi padanya dan menerima tes yang Anda berikan 
padanya.Saya pikir Anda bisa memahami masalah yang begitu 
sederhana.Atau, apakah harga diri dan harga diri Anda 
memengaruhi kemampuan Anda dalam penilaian dasar?” F 
bertanya tanpa basa-basi. 


Pak G tidak langsung menjawab.Matanya berkedip di malam hari 
seolah memikirkan apa yang dikatakan F.Akhirnya, dia menarik 
napas dalam-dalam dan menatap Zhang Heng, yang belum 
berbicara dan sedang minum tehnya dengan santai. 


“Kali ini, aku melanggar janjiku dulu.Dapat dimengerti bahwa Anda 
tidak mempercayai saya.Saya sudah menghubungi dokter yang 
bertanggung jawab atas operasi sesuai kesepakatan.Dia 
menunggumu di rumah sakit yang kami kunjungi sebelumnya.Dia 
dapat melakukan operasi pada Anda kapan pun Anda mau.Omong- 
omong, F akan pergi bersamamu.Meskipun Anda tidak perlu 
khawatir tentang saya menulis ulang ingatan Anda saat dokter 
bekerja pada Anda, Anda mungkin merasa lebih nyaman jika dia 
ada di sana. 


Mr G kemudian berhenti pada saat ini.“Aku akan segera 
menyiapkan identitas baru untuk kedua temanmu, serta lima puluh 
catatan lak yang kamu minta.” 


“Ketika Anda telah menyelesaikan semua tugas, saya akan 
menyerahkan encoder memori kepada Anda.” Zhang Heng 
meletakkan cangkir tehnya. 


“Tidak perlu,” kata Pak G.“Kamu juga, bergabunglah dengan kami 
dan saksikan kelahiran dunia baru.F benar.Selain encoder memori, 
aku juga membutuhkan kekuatanmu.” 


Zhang Heng ingin menolak tawaran itu, tetapi Tuan G terus 
berbicara sebelum Zhang Heng bisa mengatakan apa pun. “Bahkan 
jika pelacak dihilangkan dari kepala Anda dan perusahaan Anda 
tidak dapat lagi melacak Anda, apakah Anda berencana untuk tetap 
anonim dan hidup selamanya dalam kegelapan di tingkat pertama? 


” 


“Saya tidak keberatan sama sekali,” Zhang Heng mengangkat bahu. 


“Bagaimana dengan teman-temanmu? Anda yang masih hidup 
dalam mimpi kebohongan, kebodohan, dan dijadikan alat? Anda 
juga harus sadar bahwa revolusi tidak akan bergerak dengan 
sendirinya, kan?” 


Zhang Heng tersenyum setelah mendengar kata-kata itu. “Setelah 
apa yang terjadi malam ini, apakah kamu masih berharap aku akan 
membantumu memajukan dunia baru? Anda mungkin juga mandi 
dan tidur lebih awal.” 


“Saya tidak membutuhkan Anda untuk memajukan dunia baru,” 
kata Mr.G.“Sebenarnya, saya telah mempersiapkan skema besar ini 
selama bertahun-tahun.Saya hampir menyelesaikannya 
sekarang.Setelah Anda memberikan saya encoder memori, saya 
akan dapat menyelesaikan teka-teki.Pada saat itu, dunia baru akan 
ada pada kita, dan Anda tidak perlu melakukan apa pun.Yang perlu 
Anda lakukan hanyalah menyaksikannya.” 


“Namun, segala sesuatu yang baru sangat rapuh pada 
awalnya.Apalagi sekarang kita sedang melakukan revolusi.Bahkan 
setelah rencana tersebut dijalankan dengan sukses, masih banyak 
masalah yang harus diselesaikan.Jika kita tidak hati-hati, kita bisa 
jatuh ke jurang yang lebih dalam.Dengan itu, itu berarti kami akan 
membutuhkan kekuatanmu.Bukan untuk memperluas wilayah kita, 
tetapi untuk melindunginya.” 


“Jangan katakan tidak padaku dulu.Bagaimanapun, Anda masih 
punya banyak waktu untuk dipertimbangkan.” 


Pada saat yang sama, F juga berkata, “Ayo lanjutkan operasimu 
dulu.” 


Setelah berbicara, dia tidak melihat Pak G lagi, berbalik dan 
berjalan keluar dari taman. 


F kemudian menyalakan MPV hitam yang diparkir di dekat pintu 
masuk dan membawa Zhang Heng dan Feng Zi ke ruang operasi. 


Dan kali ini, Pak G akhirnya menepati janjinya.Dokter bedah sudah 
menunggu Zhang Heng.Karena alat pelacak terletak di bawah 
korteks serebral, itu membuatnya sangat sulit untuk dilepaskan, 
kesulitannya menempati peringkat pertama di antara semua 
operasi.Itu membutuhkan penggunaan robot bedah Da Vinci 
generasi terbaru, dan hanya ada begitu banyak yang mampu 
melakukan operasi seperti itu di New Shanghai 0297, dua dalam 
kasus ini. 


Dr.Gu, yang berdiri di depan Zhang Heng sekarang, adalah salah 
satunya.Direktur rumah sakit pusat berlantai tiga, dia berusia lima 
puluhan, tetapi tubuhnya terawat dengan baik.Penampilan 
mudanya, bagaimanapun, membuatnya tampak seperti berusia 
empat puluhan. 


Zhang Heng bertanya-tanya bagaimana Tuan G berhasil 
mengundangnya ke sini untuk melakukan operasi padanya.Dr.Gu 
juga tidak mengajukan pertanyaan yang tidak berhubungan dengan 
operasi.Sebaliknya, dia bertindak seperti dia tidak tahu Zhang Heng 
adalah tiruan.Saat mereka berbicara, Dr.Gu menggunakan kata lain 
untuk menggantikan kata “alat pelacak”.Setelah itu, asisten 
meminta Zhang Heng melakukan serangkaian pemeriksaan untuk 
menentukan rencana operasi. 


Sementara itu, Zhang Heng, di sisi lain, telah mencukur rambutnya, 
berganti pakaian bedah, dan berbaring di meja operasi. 


Dia tidak berbicara dengan F lagi, dan F juga tidak pernah 
menjanjikan apapun padanya.Keduanya hanya saling menatap. 


F kemudian berkata kepada Feng Zi di samping.“Operasi bisa 
menjadi sangat berdarah.Sebaiknya kau keluar.” 


“Bagaimana dengan kamu?” 


F tidak menjawab pertanyaan dengan kata-kata.Sebaliknya, dia 
menjawab pertanyaan ini dengan tindakannya.Dia mengambil 
pedangnya dan berdiri di sisi meja operasi dekat pintu 
masuk.Dengan berdiri di sana, dia bisa menghentikan siapa pun 
yang mencoba mengganggu operasi. 


“Karena kamu tidak takut, maka aku juga tidak.” 


Feng Zi adalah wanita yang berani.Setelah mendengar apa yang 
dikatakan F, dia membuka matanya lebar-lebar dan memperhatikan 
dengan rasa ingin tahu saat ahli anestesi meracuni Zhang Heng. 


Ketika anestesi mulai bekerja, Dr.Gu menandai garis sayatan di 
kepala Zhang Heng, menempelkannya di rangka kepala.Dia 
kemudian membuat sayatan di kulit kepala dengan pisau bedah, 
sampai tengkoraknya terbuka.Dia kemudian melanjutkan untuk 
membuka tengkorak menggunakan bor listrik dan pemotong 
penggilingan, sama sekali mengabaikan dua wanita di ruang 
operasi. 


Ch.92 


Bab 92: 92 


Zhang Heng benar-benar tertarik pada efek Moresby Bone. Wanita 
bartender mengidentifikasi itu untuknya dan dia juga mengujinya 
sendiri. Tidak seperti item permainan lainnya, itu sebenarnya 
sangat sulit untuk memicu efek Moresby Bone. Faktanya, ritual 
yang sangat khusus perlu dilakukan sebelum orang dapat 
menggunakannya. Syukurlah, tidak sulit untuk mendapatkan bahan 
untuk ritual ini. Diperlukan sekitar sembilan jam untuk 
menyelesaikan seluruh ritual. 


Jika berhasil dilakukan, pengguna akan memasuki lingkaran waktu. 
Ranah dalam lingkaran ini adalah dunia ketiadaan. Bahkan 
kematian tidak akan terjadi dalam bidang perputaran waktu. Ini 
sebenarnya adalah tempat yang sempurna bagi seseorang untuk 
menguasai keterampilan mereka. Panahan akan menjadi contoh 
yang baik. Di dunia ini, pengguna tidak akan merasa lapar, haus, 
atau lelah. Dengan tekad, seseorang benar-benar bisa melatih 
sampai keterampilan memanah mereka maksimal. Namun, tidak 
ada yang bisa bertahan dari rutinitas yang membosankan seperti itu 
terlalu lama. Zhang Heng memperkirakan bahwa bahkan orang 
dengan kekuatan mental yang kuat tidak akan bisa tetap berada 
dalam wilayah putaran waktu selama lebih dari setengah bulan. 


Itu adalah tempat kosong dari apa pun. Zhang Heng bertanya-tanya 
bagaimana monster yang disebut Moresby tetap berada di dalam 
selama puluhan ribu tahun. Sama seperti memasuki ranah putaran 
waktu, jika pengguna ingin keluar dari ranah, seseorang perlu 
mempersiapkan ritual lagi. Inilah sebabnya mengapa Alkiz terjebak 
di dalam dunia setelah mereka memusnahkan Moresby. 


Jika orang tua dalam pakaian Cina tidak merusak keseimbangan 


Ch.1025 


Bab 1025: Minta Maaf 


Alat pelacak di Zhang Heng sepenuhnya dioptimalkan saat 
meninggalkan pabrik. Setelah transmisi sinyal diblokir selama lebih 
dari delapan jam, itu akan secara otomatis memicu proses 
kehancuran, menyebabkan kerusakan permanen pada korteks 
serebral pengguna. 


Ketika Zhang Heng melawan musuhnya di taman hiburan, dia 
melepas sementara alat pemblokir sinyal karena mendekati batas 
waktu delapan jam. Namun, sejak dia berbaring di meja operasi, 
hanya tersisa lima jam sebelum alat pelacak mulai rusak. 


Untuk memastikan bahwa Shengtang Morgan Group tidak 
mengetahui bahwa Zhang Heng masih hidup, Dr. Gu perlu 
menyelesaikan operasi dalam waktu lima jam dan mengekstrak alat 
pelacak di bawah korteks serebral Zhang Heng. 


Bahkan bagi Dr. Gu, yang dikenal sebagai satu-satunya dua orang di 
Shanghai 0297 baru yang dapat melakukan operasi ini, itu masih 
merupakan tugas yang sangat menantang baginya. 


Empat jam telah berlalu, dan punggung Dokter Gu benar-benar 
basah oleh keringat, mendorong asistennya di sampingnya untuk 
menyeka keringat di dahinya berkali-kali. Karena operasi ini 
membutuhkan konsentrasi yang tinggi, Dr. Gu sering tidak bisa 
berkedip dalam waktu yang lama. Matanya memerah. 


Tidak jauh, Feng Zi tertidur di dinding. Dia tidak takut untuk 
menonton operasi, tetapi dia benar-benar kelelahan setelah 
menjalani begitu banyak peristiwa adrenalin tinggi. Baik tubuh dan 


pikirannya telah mencapai batasnya. Dan dia tertidur sebelum 
matahari terbit. 


Adapun F, di sisi lain, dia tetap sama dari awal hingga akhir. Dia 
berdiri di sana seperti patung batu di dekat pintu masuk ruang 
operasi, mempertahankan postur yang sama, dan tidak 
mengucapkan sepatah kata pun. Perawat di ruang operasi mulai 
curiga bahwa dia adalah robot. 


Akhirnya, setelah empat jam tiga puluh menit operasi rumit, Dr. Gu 
mengendalikan robot bedah untuk mengeluarkan sepotong kawat 
logam berdiameter hanya puluhan mikron dari bawah korteks 
serebral Zhang Heng. 


Objek mikroskopis dirancang untuk terus mengirimkan informasi 
lokasi klon ke pusat data. Itu bisa membantu mereka menemukan 
klon mereka kapan pun diperlukan. Itu bertindak sebagai rantai 
tersedak di leher klon, melarang mereka melarikan diri. 


“Benda ini seperti benang yang digunakan oleh dalang untuk 
memanipulasi bonekanya,” gumam Dr. Gu sambil melihat kawat di 
bawah pinset. 


Pupil mata F mengecil ketika dia melihat seutas kawat. 


Setelah itu, dia menarik pedang di pinggangnya untuk pertama 
kalinya dan memotong kawat di tangan robot bedah menjadi dua. 


“Berapa lama sampai operasi selesai?” F meletakkan pedang 
kembali ke pinggangnya dan bertanya pada Dr. Gu. 


“Segera. Aku hanya perlu menjahitnya.” 


“Aku akan membiarkanmu melanjutkan.” F membungkuk sedikit. 


Dr. Gu membalas sopan santun itu, dan pandangannya tertuju pada 
prostesis mekanik F. Dia tampak berpikir keras sejenak sebelum 
kilatan kesedihan melintas di matanya. Tetapi pada akhirnya, dia 
berkata, “Kamu memiliki lengan kiri yang indah.” 


“Terima kasih dokter.” 


Empat puluh menit kemudian, di bangsal Zhang Heng, F 
menyalakan sebatang rokok dan melihat ke jalan buram di luar 
jendela, tidak tahu apa yang dia pikirkan. 


Saat berikutnya, sebuah suara datang dari belakang. “Merokok 
harus dilarang di bangsal.” 


F kemudian berbalik dan melihat Zhang Heng dengan mata terbuka 
di ranjang rumah sakit. Dia sedikit terkejut, “Aku tidak menyangka 
kamu bangun sepagi ini. Saya pikir itu akan memakan waktu untuk 
menghilangkan anestesi. ” 


“Yah, saya meminta ahli anestesi untuk mengurangi jumlah anestesi 
untuk saya.” Zhang Heng kemudian menyentuh kepalanya. 


“Kenapa kau melakukan itu?” 


“Jika operasi gagal, saya akan punya waktu untuk berurusan 
dengan petugas polisi dan pembunuh yang dikirim oleh Grup 
Shengtang Morgan. Bagaimanapun, hasil terburuk dari tindakan 
saya adalah melihat dokter memperbaiki tengkorak saya saat saya 
bangun, ”kata Zhang Heng sambil mencoba untuk duduk dari 
tempat tidur. 


“Kupikir kau ingin aku melindungimu.” 


“Ya. Tapi saya sudah terbiasa mempersiapkan yang terburuk.” 
Zhang Heng mengenakan pakaiannya. Dan dia tidak khawatir 
bahwa Tuan G akan melakukan sesuatu yang buruk padanya. 
Bagaimanapun, dia adalah satu-satunya orang yang tahu 
keberadaan encoder memori. Setidaknya sebelum dia menyerahkan 
encoder memori kepadanya, Tuan G tidak akan menyakitinya. Dia 
bahkan mungkin melindunginya. 


Sebenarnya, pengaturan ini jauh lebih baik daripada kesepakatan 
pertama yang ditetapkan antara kedua belah pihak. Zhang Heng 
sekarang lebih berhati-hati tentang Grup Shengtang Morgan. Jika 
mereka menyadari bahwa dia tidak mati, mereka tidak akan ragu 
untuk mengirim orang yang lebih kuat untuk menghadapinya. 


Meskipun tim tanggap darurat dimulai dengan angka Nol, adalah 
angkatan bersenjata terkuat Grup Shengtang Morgan, Zhang Heng 
tidak cukup naif untuk berpikir bahwa itu adalah satu-satunya. Lagi 
pula, musuhnya adalah pemilik New Shanghai 0297. Dia tidak 
hanya memiliki kota baru ini, tetapi juga raksasa yang dihormati di 
masyarakat. 


Sebagai penguasa sebenarnya dari tingkat pertama, Tuan G dapat 
dianggap sebagai penguasa di New Shanghai 0297. Namun, bagi 
Grup Shengtang Morgan, dia tidak berbeda dengan seekor semut. 
Zhang Heng memiliki masalah yang masih belum bisa dia 
pecahkan. Bahkan jika Mr G berhasil secara efektif mempromosikan 
revolusi di New Shanghai 0297, Shengtang Morgan Group tidak 
akan ragu untuk mengirim angkatan bersenjata mereka untuk 
merebut kembali New Shanghai 0297 setelah mereka merasa 
kepentingan mereka terancam. Pada saat itu, bagaimana rencana 
Mr. G untuk menghadapi mereka? 


Zhang Heng punya firasat. Mungkin jawaban atas pertanyaan ini 
terletak pada encoder memori. 


“Maaf.” 


Suara F menarik Zhang Heng kembali dari pikirannya. 


“Kenapa mengatakan itu? Anda bukan orang yang melanggar 
kontrak, "kata Zhang Heng. Dia sebelumnya menduga F terlibat di 
dalamnya, tetapi F tidak ada di antara sepuluh kurir dan tim 
operasi khusus. Saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa F tidak 
ada hubungannya dengan masalah ini. 


Setelah itu, yang terakhir bahkan masuk ke taman Mr. G dengan 
sepeda motor, berdebat dengan tunangannya tentang Zhang Heng, 
orang luar. 


“Kamu memilih untuk menerima pekerjaan ini karena kamu 
mempercayaiku. Jadi, saya juga bertanggung jawab untuk 
memperkenalkan Anda kepadanya. Bagaimanapun, dia adalah 
tunangan saya, dan saya secara alami harus menanggung setengah 
dari kesalahan yang dia buat, "kata F. 


“Apakah kamu kecewa padanya malam ini?” 


“Kenapa kamu bertanya?” F mengangkat kepalanya dan menatap 
Zhang Heng. 


“Semua orang akan membuat kesalahan,” tambahnya setelah jeda. 
“Dibandingkan dengan orang lain, dia telah melakukan pekerjaan 
dengan baik. Dia adalah pemimpin yang sangat baik. Setelah saya 
ingatkan, dia menyadari kesalahannya, dan dia bersedia 
menebusnya. Anda mendengar apa yang dia katakan. Saya pikir 
Anda berdua harus melepaskan permusuhan Anda dan fokus pada 
apa yang penting. Setelah persiapan yang begitu lama, kami 
akhirnya berhasil mengumpulkan semua teka-teki, dan kami dapat 
mulai mengambil langkah pertama. ” 
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Alat pelacak di Zhang Heng sepenuhnya dioptimalkan saat 
meninggalkan pabrik.Setelah transmisi sinyal diblokir selama lebih 
dari delapan jam, itu akan secara otomatis memicu proses 
kehancuran, menyebabkan kerusakan permanen pada korteks 
serebral pengguna. 


Ketika Zhang Heng melawan musuhnya di taman hiburan, dia 
melepas sementara alat pemblokir sinyal karena mendekati batas 
waktu delapan jam.Namun, sejak dia berbaring di meja operasi, 
hanya tersisa lima jam sebelum alat pelacak mulai rusak. 


Untuk memastikan bahwa Shengtang Morgan Group tidak 
mengetahui bahwa Zhang Heng masih hidup, Dr.Gu perlu 
menyelesaikan operasi dalam waktu lima jam dan mengekstrak alat 
pelacak di bawah korteks serebral Zhang Heng. 


Bahkan bagi Dr.Gu, yang dikenal sebagai satu-satunya dua orang di 
Shanghai 0297 baru yang dapat melakukan operasi ini, itu masih 
merupakan tugas yang sangat menantang baginya. 


Empat jam telah berlalu, dan punggung Dokter Gu benar-benar 
basah oleh keringat, mendorong asistennya di sampingnya untuk 
menyeka keringat di dahinya berkali-kali.Karena operasi ini 
membutuhkan konsentrasi yang tinggi, Dr.Gu sering tidak bisa 
berkedip dalam waktu yang lama.Matanya memerah. 


Tidak jauh, Feng Zi tertidur di dinding.Dia tidak takut untuk 
menonton operasi, tetapi dia benar-benar kelelahan setelah 
menjalani begitu banyak peristiwa adrenalin tinggi.Baik tubuh dan 
pikirannya telah mencapai batasnya.Dan dia tertidur sebelum 
matahari terbit. 


Adapun F, di sisi lain, dia tetap sama dari awal hingga akhir.Dia 


berdiri di sana seperti patung batu di dekat pintu masuk ruang 
operasi, mempertahankan postur yang sama, dan tidak 
mengucapkan sepatah kata pun.Perawat di ruang operasi mulai 
curiga bahwa dia adalah robot. 


Akhirnya, setelah empat jam tiga puluh menit operasi rumit, Dr.Gu 
mengendalikan robot bedah untuk mengeluarkan sepotong kawat 
logam berdiameter hanya puluhan mikron dari bawah korteks 
serebral Zhang Heng. 
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lokasi klon ke pusat data.Itu bisa membantu mereka menemukan 
klon mereka kapan pun diperlukan.Itu bertindak sebagai rantai 
tersedak di leher klon, melarang mereka melarikan diri. 


“Benda ini seperti benang yang digunakan oleh dalang untuk 
memanipulasi bonekanya,” gumam Dr.Gu sambil melihat kawat di 
bawah pinset. 


Pupil mata F mengecil ketika dia melihat seutas kawat. 


Setelah itu, dia menarik pedang di pinggangnya untuk pertama 
kalinya dan memotong kawat di tangan robot bedah menjadi dua. 


“Berapa lama sampai operasi selesai?” F meletakkan pedang 
kembali ke pinggangnya dan bertanya pada Dr.Gu. 


“Segera.Aku hanya perlu menjahitnya.” 


“Aku akan membiarkanmu melanjutkan.” F membungkuk sedikit. 


Dr.Gu membalas sopan santun itu, dan pandangannya tertuju pada 
prostesis mekanik F.Dia tampak berpikir keras sejenak sebelum 
kilatan kesedihan melintas di matanya.Tetapi pada akhirnya, dia 


berkata, “Kamu memiliki lengan kiri yang indah.” 


“Terima kasih dokter.” 


Empat puluh menit kemudian, di bangsal Zhang Heng, F 
menyalakan sebatang rokok dan melihat ke jalan buram di luar 
jendela, tidak tahu apa yang dia pikirkan. 


Saat berikutnya, sebuah suara datang dari belakang. “Merokok harus 
dilarang di bangsal.” 


F kemudian berbalik dan melihat Zhang Heng dengan mata terbuka 
di ranjang rumah sakit.Dia sedikit terkejut, “Aku tidak menyangka 
kamu bangun sepagi ini.Saya pikir itu akan memakan waktu untuk 
menghilangkan anestesi.” 


“Yah, saya meminta ahli anestesi untuk mengurangi jumlah anestesi 
untuk saya.” Zhang Heng kemudian menyentuh kepalanya. 


“Kenapa kau melakukan itu?” 


“Jika operasi gagal, saya akan punya waktu untuk berurusan 
dengan petugas polisi dan pembunuh yang dikirim oleh Grup 
Shengtang Morgan.Bagaimanapun, hasil terburuk dari tindakan 
saya adalah melihat dokter memperbaiki tengkorak saya saat saya 
bangun, ”kata Zhang Heng sambil mencoba untuk duduk dari 
tempat tidur. 


“Kupikir kau ingin aku melindungimu.” 


“Ya.Tapi saya sudah terbiasa mempersiapkan yang terburuk.” 


Zhang Heng mengenakan pakaiannya.Dan dia tidak khawatir 
bahwa Tuan G akan melakukan sesuatu yang buruk 
padanya.Bagaimanapun, dia adalah satu-satunya orang yang tahu 
keberadaan encoder memori.Setidaknya sebelum dia menyerahkan 
encoder memori kepadanya, Tuan G tidak akan menyakitinya.Dia 
bahkan mungkin melindunginya. 


Sebenarnya, pengaturan ini jauh lebih baik daripada kesepakatan 
pertama yang ditetapkan antara kedua belah pihak.Zhang Heng 
sekarang lebih berhati-hati tentang Grup Shengtang Morgan.Jika 
mereka menyadari bahwa dia tidak mati, mereka tidak akan ragu 
untuk mengirim orang yang lebih kuat untuk menghadapinya. 


Meskipun tim tanggap darurat dimulai dengan angka Nol, adalah 
angkatan bersenjata terkuat Grup Shengtang Morgan, Zhang Heng 
tidak cukup naif untuk berpikir bahwa itu adalah satu-satunya.Lagi 
pula, musuhnya adalah pemilik New Shanghai 0297.Dia tidak 
hanya memiliki kota baru ini, tetapi juga raksasa yang dihormati di 
masyarakat. 


Sebagai penguasa sebenarnya dari tingkat pertama, Tuan G dapat 
dianggap sebagai penguasa di New Shanghai 0297.Namun, bagi 
Grup Shengtang Morgan, dia tidak berbeda dengan seekor 
semut.Zhang Heng memiliki masalah yang masih belum bisa dia 
pecahkan.Bahkan jika Mr G berhasil secara efektif mempromosikan 
revolusi di New Shanghai 0297, Shengtang Morgan Group tidak 
akan ragu untuk mengirim angkatan bersenjata mereka untuk 
merebut kembali New Shanghai 0297 setelah mereka merasa 
kepentingan mereka terancam.Pada saat itu, bagaimana rencana 
Mr.G untuk menghadapi mereka? 


Zhang Heng punya firasat.Mungkin jawaban atas pertanyaan ini 
terletak pada encoder memori. 


“Maaf.” 


Suara F menarik Zhang Heng kembali dari pikirannya. 


“Kenapa mengatakan itu? Anda bukan orang yang melanggar 
kontrak, "kata Zhang Heng.Dia sebelumnya menduga F terlibat di 
dalamnya, tetapi F tidak ada di antara sepuluh kurir dan tim 
operasi khusus.Saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa F tidak 
ada hubungannya dengan masalah ini. 


Setelah itu, yang terakhir bahkan masuk ke taman Mr.G dengan 
sepeda motor, berdebat dengan tunangannya tentang Zhang Heng, 
orang luar. 


“Kamu memilih untuk menerima pekerjaan ini karena kamu 
mempercayaiku.Jadi, saya juga bertanggung jawab untuk 
memperkenalkan Anda kepadanya.Bagaimanapun, dia adalah 
tunangan saya, dan saya secara alami harus menanggung setengah 
dari kesalahan yang dia buat, "kata F. 


“Apakah kamu kecewa padanya malam ini?” 


“Kenapa kamu bertanya?” F mengangkat kepalanya dan menatap 
Zhang Heng. 


“Semua orang akan membuat kesalahan,” tambahnya setelah 

jeda. “Dibandingkan dengan orang lain, dia telah melakukan 
pekerjaan dengan baik.Dia adalah pemimpin yang sangat 
baik.Setelah saya ingatkan, dia menyadari kesalahannya, dan dia 
bersedia menebusnya.Anda mendengar apa yang dia katakan.Saya 
pikir Anda berdua harus melepaskan permusuhan Anda dan fokus 
pada apa yang penting.Setelah persiapan yang begitu lama, kami 
akhirnya berhasil mengumpulkan semua teka-teki, dan kami dapat 
mulai mengambil langkah pertama.” 


waktu, monster itu mungkin akan terjebak di dalam lingkaran 
waktu selamanya. Meskipun demikian, item tetap nilainya. Premis 
untuk bisa hidup selamanya di dalam lingkaran waktu itu sendiri 
cukup menarik bagi seseorang untuk menawar untuk itu. 


Zhang Heng melepaskan barang ini karena dia punya 24 jam ekstra 
setiap hari. Selain itu, dia masih baru dalam permainan, dan dia 
baru saja menyelesaikan tiga pencarian. Tentu, dia bisa 
mendapatkan poin game dengan cukup cepat, tetapi hadiahnya 
tidak cukup baik. 


Setelah dikurangi biaya pemrosesan 596, Zhang Heng menerima 
total 2.755 poin game. Dengan jumlah ini, dia sekarang secara 
resmi menjadi penawar di rumah lelang. Ketika dia membalik-balik 
katalog lagi, sesuatu menarik perhatiannya di halaman empat. 


(Paris Arrow. Kelas: D. Deskripsi: Setelah panah diluncurkan, panah 
secara otomatis akan mendarat di titik lemah target. Harga saat ini: 
410. 


Nama panah ini mengingatkan Zhang Heng tentang cerita yang 
didengarnya ketika dia masih kecil. 


Bunyinya seperti ini: 


Selama Perang Troya, Achilles adalah pahlawan terkuat dari 
Yunani. Legenda mengatakan bahwa ia adalah putra salah satu 
pahlawan dari Argonauts, yaitu Peleus, dan Ratu Lautan, Thetis. 
Ada banyak versi kisahnya. Salah satunya adalah bahwa ibunya, 
Thetis, diberitahu oleh Ratu Nasib bahwa dia akan dibunuh di 
medan perang. Jadi, dia merendam putranya, Achilles, di Sungai 
Styx untuk mengubahnya menjadi pahlawan yang tidak bisa 
dihancurkan. Saat dia memegang tumitnya saat dia 
mencelupkannya, tumitnya kemudian menjadi satu-satunya 
kelemahannya. 


Ch.1026 


Bab 1026: Indra Keenam Wanita 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak Berujung Editor: 
Terjemahan Fantasi Tak Berujung 


Feng Zi terbangun dari tidurnya oleh aroma daging babi suwir 
Yuxiang. Begitu dia membuka matanya, dia melihat Zhang Heng 
duduk di meja makan makanannya. Pemandangan dan bau 
makanan hampir membuatnya ngiler. Lalu, tiba-tiba, dia berteriak, 
“Di mana makananku?! Apakah Anda membelikan saya beberapa? ” 


“Yah, aku juga membelikanmu satu set.” 


Zhang Heng kemudian meletakkan kotak makan siang lain di 
seberangnya. 


Feng Zi dengan cepat bangkit dari tempat tidur. “Aku mati 
kelaparan. Aku tinggal bersamamu sepanjang malam. Saya tidak 
hanya melewatkan makan malam, tetapi saya juga tidak sarapan.” 


“Kamu sudah tidur lama sekali.” Zhang Heng membagikan sepasang 
sumpit sekali pakai kepada Feng Zi. 


Yang terakhir mengambil sumpit dan membuka kotak makan siang 
secepat mungkin. Dia menghirup aroma makanan di depannya, dan 
pada saat yang sama, dia tidak lupa bertanya tentang F. 


“Di mana wanita dengan prostesis mekanis dan temperamen yang 
hebat?” 


“Yah, dia telah kembali ke tempat asalnya.” Zhang Heng berkata. 


“Ngomong-ngomong, apa hubungan antara kamu dan dia?” Feng Zi 
penasaran bertanya, “Ketika Anda menjalani operasi Anda, dia 
berdiri di dekat pintu, dan dia tidak minum atau makan. Sepertinya 
dia sangat peduli padamu.” 


“Kita hanya teman. Dia punya tunangan, dan dia adalah pria yang 
kita lihat di taman tadi malam.” 


“Kurcaci itu?” Feng Zi mengangkat alisnya. “Namanya Pak G, kan? 
Saya tidak suka dia. Dan dilihat dari adegan saat mereka bertemu 
tadi malam, aku tidak melihat ada cinta di mata wanita itu. Tapi 
aku bisa melihat bahwa pria itu sangat mencintainya. Apakah 
hubungan mereka membuatmu merasa sedikit canggung?” 


“Bagaimana apanya?” Zhang Heng mengerutkan kening. 


Feng Zi tidak keberatan dengan kemeja berpotongan rendah yang 
dia kenakan. Dia mencondongkan tubuh ke arah Zhang Heng dan 
berkata dengan suara rendah, “Dia adalah temanmu, tetapi kamu 
ingin membunuh tunangannya, kan?” 


Zhang Heng kemudian meletakkan sumpitnya, dan untuk pertama 
kalinya, merasakan betapa ajaibnya indra keenam seorang wanita. 


“Lihat, aku benar?” Feng Zi duduk kembali dengan penuh 
kemenangan. 


“Tidak, aku sudah menyuruhmu untuk berhenti berpikir omong 
kosong.” Zhang Heng berkata dengan santai. 


“Anda berbohong. Wanita berbaju merah di bar itu cantik sekali, 
dan Anda tanpa ragu-ragu menjepit tangannya ke meja dengan 
pisau. Mengapa Anda ragu-ragu untuk berurusan dengan pria yang 
tidak terlalu tampan sekarang? ” 


“Saya tidak membunuh berdasarkan penampilan seseorang,” kata 
Zhang Heng tak berdaya. 


“Dikatakan demikian, kebanyakan pria akan ragu untuk menyakiti 
wanita cantik.” Feng Zi membelah sumpit dan menggosokkannya 
satu sama lain untuk menghilangkan serpihannya. “Kamu memang 
pria yang aneh, tapi harus kukatakan bahwa kamu sangat baik pada 
teman-temanmu. Lupakan saja, saya tidak akan tidur dengan Anda 
untuk saat ini, terutama karena saya takut saya tidak bisa tidak 
memikirkan otak Anda ketika Anda berbaring di tempat tidur ... 
Harus saya akui, tidak peduli seberapa tampan Anda. adalah, tidak 
terlalu menarik untuk melihat otakmu terbuka.” 


“Terima kasih.” Zhang Heng menghabiskan gigitan terakhirnya dan 
melemparkan kotak makan siang ke tempat sampah di dekat 
kakinya. 


Setelah itu, mereka mendengar ketukan di pintu. Zhang Heng 
membuka pintu dan melihat sopir yang menjemput mereka di 
stasiun tadi malam. Yang terakhir menyapanya dengan sopan dan 
mengeluarkan tiga gelang. 


“Bapak. G memintaku untuk datang. ID warga negara baru yang 
Anda minta sudah siap. Identitas ini milik beberapa orang mati. 
Yakinlah, selama tidak ada yang menggali lebih dalam, Anda akan 
baik-baik saja. Selain itu, fungsi pembayaran dan verifikasi pribadi 
juga tersedia. Saat Anda ingin menggunakan fungsi tersebut, Anda 
dapat mengaktifkannya dengan sidik jari Anda. Tentu saja, ini 
hanya sementara. Ketika hari itu tiba, Anda, saya, dan semua orang 
dapat hidup bebas di bawah matahari.” 


“Terima kasih.” Zhang Heng mengambil ketiga gelang itu dan 
melemparkan salah satunya ke Feng Zi. Dia kemudian mengaktifkan 
gelang itu di tempat dan meletakkan gelang lainnya. Setelah itu, dia 
memperhatikan bahwa pengemudi tidak pergi. 


“Ada yang lain?” 


“Oh, Tuan G juga mengatakan bahwa dia ingin menyambut Anda 
untuk bergabung dengan kami.” 


“Sambutannya diterima dengan baik oleh saya.” 


“Apakah kamu tersedia sekarang? Saya bisa mengantar Anda 
berkeliling kota untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang apa yang kami lakukan. Dan Anda bisa bertemu dan 
menyapa yang lain.” Sopir tidak menyangka Zhang Heng setuju 
setelah melihat ketegangan antara dia dan Tuan G tadi malam. Oleh 
karena itu, dia berharap Zhang Heng akan menolak pengaturan 
Tuan G tanpa ragu-ragu. Sebaliknya, Zhang Heng mengangguk. 


Oke. Bagaimanapun, saya sedang memulihkan diri dari operasi 
saya. Akan lebih baik bagiku untuk pergi jalan-jalan.” 


“Aku juga ingin pergi!” Feng Zi, di sisi lain, juga berteriak. Setelah 
tidur siang, dia juga tampak segar kembali. Dan dia sepertinya tidak 
terganggu dengan situasinya saat ini. Namun, dia sekarang telah 
mendapatkan identitas baru. Berkat apa yang terjadi tadi malam, 
dia tidak bisa lagi kembali ke kehidupan masa lalunya. Tidak 
mungkin lagi menginjakkan kaki di lantai dua lagi. Meskipun dia 
punya banyak teman di sana, dia tidak terlihat terganggu oleh 
kenyataan bahwa dia tidak bisa bertemu mereka lagi. Dia dengan 
cepat menghabiskan makanan di kotak makan siangnya dan 
meletakkan sumpit di tangannya. 


“Selamat datang. Kami selalu menyambut darah baru untuk 


bergabung dengan kami, ”kata pengemudi. 


Ketiganya memasuki MPV hitam, tetapi kali ini, di kursi 
penumpang bukan lagi Direktur Zheng, tetapi Zhang Heng. 


Pengemudi itu memperkenalkan dirinya kepada mereka saat 
mengemudi, dan Zhang Heng mengangkat alisnya ketika dia 
mendengar nama kodenya. 


“Kamu hitam. Apakah Anda yang memberi tahu Nona F tentang 
situasi di sini tadi malam? ” 


Hitam mengangguk dan mengaku. “Itu aku.” 


“Apakah kamu tidak takut berakhir seperti pria yang kalian ikat 
dan lempar ke mobil tadi malam?” 


“Kenapa mengatakan itu?” Black tampak sedikit bingung, dan dia 
berkata dengan suara serius, “Dia adalah pengkhianat dan 
Shengtang Morgan Group membelinya. Dia layak untuk mati. Saya 
baru saja memberi tahu Nona F apa yang terjadi di sini sesuai 
dengan permintaannya. ” 


“Bahkan jika Tuan G ingin kamu merahasiakannya?” 


“Nona F bukan orang luar.” 


“Oh, karena dia tunangan Mr. G?” 


“Tidak. Bukan itu alasannya. Tentu saja, semua orang senang 

melihat mereka akhirnya berkumpul, terutama Mr. G. Semua orang 
telah melihat kontribusinya untuk tujuan ini. Itu bukan alasan kami 
mempercayai Nona F. Alasan kami mempercayainya adalah karena 


dia adalah teman yang sangat bisa dipercaya.” 


“Apakah itu benar?” Mata Zhang Heng berkedip, “Apakah 
pemikiran ini bersifat pribadi, atau apakah yang lain juga 
berpikiran sama tentangnya?” 


“Sejauh yang saya tahu, kebanyakan orang melakukannya.” 


“Aneh sekali. Saya pikir dia biasanya jauh dan seorang wanita 
dengan sedikit kata-kata. Dia juga tidak punya banyak teman.” 


“Tindakan lebih kuat daripada kata-kata. Memang, ketika dia 
pertama kali datang, semua orang mengira dia sulit bergaul. Dan 
Mr. G menanggapinya dengan sangat serius. Saat itu, ada beberapa, 
eh... rumor. 


“Meskipun pernyataan Pak G sangat tegas, rumor itu tidak hilang. 
Seiring berjalannya waktu, semakin banyak orang melihat detak 
jantung di bawah cangkangnya yang dingin dan melihat apa yang 
dia sukai. Saat itu, kami mulai menerima dia sebagai salah satu dari 
kami, terutama di kalangan anak muda. Anak laki-laki diam-diam 
mengaguminya, dan anak perempuan menirunya. Semakin Anda 
memahaminya, semakin Anda tidak bisa menahan pesonanya. Itu 
sebabnya dia adalah pasangan yang sempurna untuk Mr. G.” 


Bab 1026: Indra Keenam Wanita 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak BerujungEditor: Terjemahan 
Fantasi Tak Berujung 


Feng Zi terbangun dari tidurnya oleh aroma daging babi suwir 
Yuxiang.Begitu dia membuka matanya, dia melihat Zhang Heng 
duduk di meja makan makanannya.Pemandangan dan bau makanan 
hampir membuatnya ngiler.Lalu, tiba-tiba, dia berteriak, “Di mana 
makananku? Apakah Anda membelikan saya beberapa? ” 


“Yah, aku juga membelikanmu satu set.” 


Zhang Heng kemudian meletakkan kotak makan siang lain di 
seberangnya. 


Feng Zi dengan cepat bangkit dari tempat tidur.“Aku mati 
kelaparan.Aku tinggal bersamamu sepanjang malam.Saya tidak 
hanya melewatkan makan malam, tetapi saya juga tidak sarapan.” 


“Kamu sudah tidur lama sekali.” Zhang Heng membagikan sepasang 
sumpit sekali pakai kepada Feng Zi. 


Yang terakhir mengambil sumpit dan membuka kotak makan siang 
secepat mungkin.Dia menghirup aroma makanan di depannya, dan 
pada saat yang sama, dia tidak lupa bertanya tentang F. 


“Di mana wanita dengan prostesis mekanis dan temperamen yang 
hebat?” 


“Yah, dia telah kembali ke tempat asalnya.” Zhang Heng berkata. 


“Ngomong-ngomong, apa hubungan antara kamu dan dia?” Feng Zi 
penasaran bertanya, “Ketika Anda menjalani operasi Anda, dia 
berdiri di dekat pintu, dan dia tidak minum atau makan.Sepertinya 
dia sangat peduli padamu.” 


“Kita hanya teman.Dia punya tunangan, dan dia adalah pria yang 
kita lihat di taman tadi malam.” 


“Kurcaci itu?” Feng Zi mengangkat alisnya. “Namanya Pak G, kan? 
Saya tidak suka dia.Dan dilihat dari adegan saat mereka bertemu 
tadi malam, aku tidak melihat ada cinta di mata wanita itu.Tapi 
aku bisa melihat bahwa pria itu sangat mencintainya.Apakah 


hubungan mereka membuatmu merasa sedikit canggung?” 


“Bagaimana apanya?” Zhang Heng mengerutkan kening. 


Feng Zi tidak keberatan dengan kemeja berpotongan rendah yang 
dia kenakan.Dia mencondongkan tubuh ke arah Zhang Heng dan 
berkata dengan suara rendah, “Dia adalah temanmu, tetapi kamu 
ingin membunuh tunangannya, kan?” 


Zhang Heng kemudian meletakkan sumpitnya, dan untuk pertama 
kalinya, merasakan betapa ajaibnya indra keenam seorang wanita. 


“Lihat, aku benar?” Feng Zi duduk kembali dengan penuh 
kemenangan. 


“Tidak, aku sudah menyuruhmu untuk berhenti berpikir omong 
kosong.” Zhang Heng berkata dengan santai. 


“Anda berbohong.Wanita berbaju merah di bar itu cantik sekali, 
dan Anda tanpa ragu-ragu menjepit tangannya ke meja dengan 
pisau.Mengapa Anda ragu-ragu untuk berurusan dengan pria yang 
tidak terlalu tampan sekarang? ” 


“Saya tidak membunuh berdasarkan penampilan seseorang,” kata 
Zhang Heng tak berdaya. 


“Dikatakan demikian, kebanyakan pria akan ragu untuk menyakiti 
wanita cantik.” Feng Zi membelah sumpit dan menggosokkannya 
satu sama lain untuk menghilangkan serpihannya. “Kamu memang 
pria yang aneh, tapi harus kukatakan bahwa kamu sangat baik pada 
teman-temanmu.Lupakan saja, saya tidak akan tidur dengan Anda 
untuk saat ini, terutama karena saya takut saya tidak bisa tidak 


memikirkan otak Anda ketika Anda berbaring di tempat tidur.Harus 
saya akui, tidak peduli seberapa tampan Anda.adalah, tidak terlalu 
menarik untuk melihat otakmu terbuka.” 


“Terima kasih.” Zhang Heng menghabiskan gigitan terakhirnya dan 
melemparkan kotak makan siang ke tempat sampah di dekat 
kakinya. 


Setelah itu, mereka mendengar ketukan di pintu.Zhang Heng 
membuka pintu dan melihat sopir yang menjemput mereka di 
stasiun tadi malam.Yang terakhir menyapanya dengan sopan dan 
mengeluarkan tiga gelang. 


“Bapak.G memintaku untuk datang.ID warga negara baru yang 
Anda minta sudah siap.Identitas ini milik beberapa orang 

mati. Yakinlah, selama tidak ada yang menggali lebih dalam, Anda 
akan baik-baik saja.Selain itu, fungsi pembayaran dan verifikasi 
pribadi juga tersedia.Saat Anda ingin menggunakan fungsi tersebut, 
Anda dapat mengaktifkannya dengan sidik jari Anda.Tentu saja, ini 
hanya sementara.Ketika hari itu tiba, Anda, saya, dan semua orang 
dapat hidup bebas di bawah matahari.” 


“Terima kasih.” Zhang Heng mengambil ketiga gelang itu dan 
melemparkan salah satunya ke Feng Zi.Dia kemudian mengaktifkan 
gelang itu di tempat dan meletakkan gelang lainnya.Setelah itu, dia 
memperhatikan bahwa pengemudi tidak pergi. 


“Ada yang lain?” 


“Oh, Tuan G juga mengatakan bahwa dia ingin menyambut Anda 
untuk bergabung dengan kami.” 


“Sambutannya diterima dengan baik oleh saya.” 


“Apakah kamu tersedia sekarang? Saya bisa mengantar Anda 


berkeliling kota untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang apa yang kami lakukan.Dan Anda bisa bertemu dan 
menyapa yang lain.” Sopir tidak menyangka Zhang Heng setuju 
setelah melihat ketegangan antara dia dan Tuan G tadi malam.Oleh 
karena itu, dia berharap Zhang Heng akan menolak pengaturan 
Tuan G tanpa ragu-ragu.Sebaliknya, Zhang Heng mengangguk. 


Oke.Bagaimanapun, saya sedang memulihkan diri dari operasi 
saya.Akan lebih baik bagiku untuk pergi jalan-jalan.” 


“Aku juga ingin pergi!” Feng Zi, di sisi lain, juga berteriak.Setelah 
tidur siang, dia juga tampak segar kembali.Dan dia sepertinya tidak 
terganggu dengan situasinya saat ini.Namun, dia sekarang telah 
mendapatkan identitas baru.Berkat apa yang terjadi tadi malam, dia 
tidak bisa lagi kembali ke kehidupan masa lalunya.Tidak mungkin 
lagi menginjakkan kaki di lantai dua lagi.Meskipun dia punya 
banyak teman di sana, dia tidak terlihat terganggu oleh kenyataan 
bahwa dia tidak bisa bertemu mereka lagi.Dia dengan cepat 
menghabiskan makanan di kotak makan siangnya dan meletakkan 
sumpit di tangannya. 


“Selamat datang.Kami selalu menyambut darah baru untuk 
bergabung dengan kami, ”kata pengemudi. 


Ketiganya memasuki MPV hitam, tetapi kali ini, di kursi 
penumpang bukan lagi Direktur Zheng, tetapi Zhang Heng. 


Pengemudi itu memperkenalkan dirinya kepada mereka saat 
mengemudi, dan Zhang Heng mengangkat alisnya ketika dia 
mendengar nama kodenya. 


“Kamu hitam.Apakah Anda yang memberi tahu Nona F tentang 
situasi di sini tadi malam? ” 


Hitam mengangguk dan mengaku.“Itu aku.” 


Ketika dia tumbuh dewasa, dia berubah menjadi pahlawan perang 
yang membunuh banyak musuh selama Perang Troya. Dia adalah 
orang yang telah menghilangkan Hector, prajurit paling kuat dari 
Troy. Setelah itu, ia terlibat dalam perkelahian antara Apollo, Dewa 
Matahari. Menurut Gustav Schwab, penulis Dewa dan Pahlawan 
Yunani Kuno, Achilles terbunuh ketika Apollo menembakkan panah 
ke tumitnya. Nama dan deskripsi item game ini cocok dengan 
panah yang disebutkan dalam puisi epik Yunani, Odyssey. 


Setelah mengetahui bahwa pemain akan menghadapi bahaya yang 
tidak diketahui di dunia nyata, Zhang Heng ingin mempersenjatai 
diri dengan baik untuk memastikan bahwa dia bisa melindunginya 
dan orang lain. Paris Arrow sangat cocok dengan Lv2 Archery Skill- 
nya. Selama dia bisa mengarahkan dan meluncurkan panah ke 
sasarannya, itu secara otomatis akan mengarah ke titik lemah 
target. 


Ini sebenarnya adalah item permainan khusus, di mana hanya 
pemain dengan keterampilan memanah yang akan tertarik olehnya. 
Itu berarti hanya beberapa pemain yang akan berjuang untuk itu. 
Jadi, setengah jam kemudian, harga Paris Arrow hanya meningkat 
65 poin game. Dibandingkan dengan item game lainnya, Paris 
Arrow ternyata tidak sepopuler itu. 


Di tengah pelelangan, ponsel Ding Si berdering tanpa henti, seolah- 
olah dia akan mendapatkan lebih banyak bisnis setiap saat. Zhang 
Heng tidak terkejut, karena mereka yang berpartisipasi dalam 
pelelangan ada di sini untuk mencari barang yang bisa membantu 
mereka dalam permainan. Jika apa yang ingin mereka beli ada 
dalam permintaan tinggi, dan mereka tidak memiliki poin 
permainan, mereka akan sering melihat ke kamar dagang untuk 
meminta bantuan. Beberapa bahkan akan menjual item game yang 
mereka miliki dengan imbalan poin game lebih banyak. 


Dalam satu jam itu, jari-jari Ding Si tidak pernah meninggalkan 
ponselnya, menutup satu transaksi demi satu. Namun, setelah 
meninggalkan rumah lelang untuk sementara waktu, ia tampaknya 


“Apakah kamu tidak takut berakhir seperti pria yang kalian ikat 
dan lempar ke mobil tadi malam?” 


“Kenapa mengatakan itu?” Black tampak sedikit bingung, dan dia 
berkata dengan suara serius, “Dia adalah pengkhianat dan 
Shengtang Morgan Group membelinya.Dia layak untuk mati.Saya 
baru saja memberi tahu Nona F apa yang terjadi di sini sesuai 
dengan permintaannya.” 


“Bahkan jika Tuan G ingin kamu merahasiakannya?” 


“Nona F bukan orang luar.” 


“Oh, karena dia tunangan Mr.G?” 


“Tidak.Bukan itu alasannya.Tentu saja, semua orang senang melihat 
mereka akhirnya berkumpul, terutama Mr.G.Semua orang telah 
melihat kontribusinya untuk tujuan ini.Itu bukan alasan kami 
mempercayai Nona F.Alasan kami mempercayainya adalah karena 
dia adalah teman yang sangat bisa dipercaya.” 


“Apakah itu benar?” Mata Zhang Heng berkedip, “Apakah 
pemikiran ini bersifat pribadi, atau apakah yang lain juga 
berpikiran sama tentangnya?” 


“Sejauh yang saya tahu, kebanyakan orang melakukannya.” 


“Aneh sekali.Saya pikir dia biasanya jauh dan seorang wanita 
dengan sedikit kata-kata.Dia juga tidak punya banyak teman.” 


“Tindakan lebih kuat daripada kata-kata.Memang, ketika dia 
pertama kali datang, semua orang mengira dia sulit bergaul.Dan 
Mr.G menanggapinya dengan sangat serius.Saat itu, ada beberapa, 


eh... rumor. 


“Meskipun pernyataan Pak G sangat tegas, rumor itu tidak 
hilang.Seiring berjalannya waktu, semakin banyak orang melihat 
detak jantung di bawah cangkangnya yang dingin dan melihat apa 
yang dia sukai.Saat itu, kami mulai menerima dia sebagai salah satu 
dari kami, terutama di kalangan anak muda.Anak laki-laki diam- 
diam mengaguminya, dan anak perempuan menirunya.Semakin 
Anda memahaminya, semakin Anda tidak bisa menahan 
pesonanya.Itu sebabnya dia adalah pasangan yang sempurna untuk 
Mr.G.” 


Ch.1027 


Bab 1027: Mengunjungi Pabrik 


Sebagian besar waktu, Black adalah pria yang sangat sedikit dengan 
pekerjaan yang harus dilakukan selama jam kerjanya. Namun, dia 
bisa sangat banyak bicara setelah dia pulang kerja. Mungkin, dia 
telah menerima perintah dari Tuan G sehingga setiap kali Zhang 
Heng mengajukan pertanyaan, Hitam akan mencoba yang terbaik 
untuk menjawabnya. 


Setelah itu, Black membawa Zhang Heng dan Feng Zi mengunjungi 
pabrik senjata. New Shanghai 0297 memiliki kendali senjata yang 
relatif longgar, dan penduduk diizinkan untuk membawa senjata 
mereka. Namun, aturan itu hanya berlaku untuk warga di tingkat 
pertama dan kedua, di mana keamanan publik tidak begitu baik. 
Mereka juga terbatas pada jenis senjata yang bisa mereka bawa. 
Jadi, jika seseorang ingin memperoleh senjata yang kuat, ia harus 
mendapatkannya melalui jalur penyelundupan. 


Tuan G akan memulai revolusi, dan angkatan bersenjata yang dia 
butuhkan belum pernah terjadi sebelumnya. Penyelundupan saja 
tidak bisa lagi memenuhi kebutuhannya akan senjata. Jadi, dia 
telah membeli beberapa pabrik, memperlengkapi kembali jalur 
produksi, dan mulai memproduksi rompi dan senjata antipeluru 
secara massal. 


Sekarang, Black membawa Zhang Heng dan Feng Zi untuk 
mengunjungi salah satu pabrik itu. Sebelum mereka masuk, mereka 
melihat sekelompok besar penjaga keamanan dengan senjata berdiri 
di depan gerbang. Mereka segera mengambil senjata mereka setiap 
kali mereka melihat kendaraan mendekati pabrik. Salah satu dari 
mereka memberi isyarat kepada Black untuk menghentikan mobil. 


Namun, ketika Black menunjukkan kartunya, penjaga keamanan 
menyimpan senjata mereka lagi. Setelah itu, mereka melihat dua 
orang lainnya di dalam mobil dan membuka pintu. 


Sementara para penjaga memverifikasi identitas mereka, Zhang 
Heng juga mengamati sekelompok penjaga keamanan di luar mobil. 
Dia menemukan bahwa mereka semua memiliki tato yang sama di 
tubuh mereka, menunjukkan bahwa mereka pasti berasal dari geng 
yang sama, dan sekarang bekerja untuk Mr. G di pabrik senjata ini. 


Hitam tahu apa yang dipikirkan Zhang Heng. Dia kemudian 
mengambil inisiatif untuk memperkenalkan mereka kepadanya, 
“Oh, semua penjaga keamanan ini berasal dari geng Greyhound. 
Geng Greyhound adalah geng kecil yang berspesialisasi dalam 
menjaga klub malam dan KTV.” 


“Apakah Tuan G mempekerjakan mereka untuk menjaga pabrik?” 


“Tidak. Mereka dengan sukarela membantu kami. Bahkan, kami 
tidak membayar mereka sepeser pun. Membangun dunia baru 
membutuhkan upaya semua orang. Beberapa memilih untuk 
menyumbangkan uang mereka kepada Mr. G, dan beberapa 
menawarkan layanan mereka. Begitulah cara kita, bersama-sama, 
membuat dunia baru menjadi kenyataan. Jika Anda tahu bahwa 
dunia ini tidak cukup baik dan Anda tidak melakukan apa-apa, itu 
hanya akan semakin buruk.” 


“Bagus, tetapi meskipun saya dapat melihat orang-orang 
menawarkan layanan mereka, saya tidak melihat ada orang yang 
menyumbangkan uang untuk tujuan besar ini,” Feng Zi menyela 
Black. 


“Ya. Tuan G memiliki banyak properti dan memiliki penghasilan 
yang menggiurkan. Namun, jika menyangkut pengeluarannya, 
semua harta dan pendapatannya tidak layak disebutkan. Misalnya, 
dalam transaksi ini, biaya 1g antimateri adalah astronomi. Jika 


dikonversi ke dalam nilai moneter, Anda dapat membeli New 
Shanghai pertama hingga tingkat ketiga. Selain itu, bahan baku 
yang dibutuhkan untuk memproduksi senjata tersebut dibeli dan 
disediakan oleh Mr. G sendiri. Selain itu, Pak G harus menanggung 
biaya lain yang tak terhitung jumlahnya. Jadi, tolong jangan 
berpikir Tuan G mengambil keuntungan dari keinginan semua 
orang akan dunia baru untuk keuntungan pribadinya. Dia telah 
membayar lebih dari siapa pun, dan dia juga memastikan bahwa 
setiap sen dihabiskan untuk revolusi ini.” 


Feng Zi terdiam. 


Saat itu, MPV hitam sudah masuk pabrik. Black kemudian 
mematikan mesin dan meninggalkan kursi pengemudi. Setelah 
Zhang Heng dan Feng Zi turun dari mobil, dia bertepuk tangan dan 
menarik perhatian lantai pabrik. Kemudian, begitu dia menarik 
perhatian orang-orang, Black meraih pengeras suara yang 
tergantung di dinding. 


Pabrik ini berbeda dengan pabrik generik yang mengandalkan 
mesin untuk membantu produksi. Pabrik yang dibeli Mr. G sudah 
cukup tua, sehingga membutuhkan tenaga kerja yang besar untuk 
menjalankan lini produksi. Setidaknya seratus pekerja bekerja di 
pabrik ini sekarang. 


Setelah Black menjatuhkan kalimat pertamanya, semua pekerja 
menghentikan apa yang mereka lakukan dan menatap Black. 


“Hari ini, saya ingin memperkenalkan Anda kepada dua teman 
baru,” kata Black sambil mundur dua langkah, membiarkan Zhang 
Heng dan Feng Zi melangkah maju. “Betul sekali. Dua orang di sini 
adalah sekutu baru kami. Mereka mempertaruhkan hidup mereka 
untuk mendapatkan kami objek yang sangat penting dari tim 
tanggap darurat Shengtang Morgan. Tanpa ini, kita tidak akan 
pernah bisa melaksanakan rencana kita. Sekarang, mereka adalah 
pahlawan kita.” 


Setelah Black selesai, para pekerja terdiam. Kemudian, tepat setelah 
itu, terdengar sorak-sorai dan tepuk tangan yang antusias. 


Tepuk tangan antusias yang tiba-tiba membuat Feng Zi, yang selalu 
riang, sedikit malu. Ketika dia memikirkannya, dia merasa bahwa 
dia tidak melakukan banyak hal tadi malam. Bagaimanapun, Zhang 
Heng adalah orang yang membunuh seluruh tim tanggap darurat. 
Encoder memori yang dia miliki akan digunakan untuk revolusi, 
tetapi sebaliknya, Zhang Heng ingin menggunakannya untuk 
memeras Tuan G. Itulah sebabnya Feng Zi merasa bahwa mereka 
tidak pantas mendapatkan pujian dan tepuk tangan. Pipinya 
memerah. 


Di sisi lain, ekspresi Zhang Heng di sebelahnya hampir tidak 
berubah. Feng Zi memperhatikan Zhang Heng tidak melihat orang- 
orang yang bersorak untuk mereka. Alih-alih, perhatiannya tertuju 
pada grafiti di dinding hitam pabrik. 


“Siapa itu? Tuan G yang lama?” Feng Zi mengikuti tatapan Zhang 
Heng dan melihat grafiti. 


“Tidak, itu Baudrillard,” kata Zhang Heng. 


“WHO?” Nama itu tidak asing bagi Feng Zi. 


“Dia adalah seorang sosiolog,” kata Zhang Heng. “Dia ingat film 
panjang dan membosankan yang dia tonton bersama Miss F di 
ruang pemutaran. Semua pertanyaan yang belum terjawab yang ada 
dalam pikirannya sekarang terjawab. 


“Jadi ... apakah kamu akan memberitahuku tentang dia?” 


“Tidak. Jika Anda masih ingin kembali ke kehidupan normal Anda, 
lebih baik Anda tidak memahami teorinya, "kata Zhang Heng. 


“Hah... Kedengarannya sangat misterius.” Feng Zi ragu. 


Ketika sorakan berakhir, dan para pekerja kembali ke pos mereka, 
Black memimpin Zhang Heng dan Feng Zi mengelilingi pabrik. 
Seperti keamanan Greyhound yang menjaga pabrik, orang-orang 
yang bekerja di pabrik juga adalah sukarelawan. Mereka tidak 
dibayar sepeser pun, dan mereka datang dari tempat yang berbeda. 
Ada juru masak, kurir, dan bahkan ibu . Satu hal yang mereka 
bagikan adalah dedikasi mereka yang luar biasa terhadap pekerjaan 
mereka. 


Tidak ada pengawas di seluruh pabrik karena mempekerjakan 
seseorang untuk mengawasi mereka tidak perlu. Semua orang 
melakukan yang terbaik seolah-olah ada sesuatu yang diam-diam 
memotivasi mereka. Ketika Feng Zi mendengar Zhang Heng 
berbicara dengan beberapa dari mereka, dia bisa merasakan api 
yang berkobar di dalam hati mereka. 


Feng Zi iri pada mereka. Setidaknya pada saat ini, dia merasa 
bahwa menjadi salah satu dari mereka bukanlah hal yang buruk, 
terutama bagi seseorang yang telah berjuang untuk menemukan 
tujuan hidupnya untuk waktu yang lama sekarang. Kehidupan 
dengan tujuan yang jelas adalah kehidupan yang dia dambakan. 


Itu membuat Feng Zi ingin melepas mantelnya sekarang dan 
bergabung dengan jalur produksi. Ketika dia melihat lini produksi 
yang sudah ketinggalan zaman, dia sudah mulai memikirkan 
banyak rencana untuk meningkatkan efisiensi produksi. Jadi, Feng 
Zi bertanya pada Black, “Bisakah saya tinggal di sini untuk 
beberapa waktu?” 


“Tentu saja, inilah yang kami inginkan.” 


“Bagaimana dengan kamu?” Feng Zi menatap Zhang Heng lagi. 


Yang terakhir masih bergeming. Setelah mendengar itu, dia 
berkata, “Saya masih belum pulih dari operasi saya. Mari kita terus 
berjalan-jalan.” 


Bab 1027: Mengunjungi Pabrik 


Sebagian besar waktu, Black adalah pria yang sangat sedikit dengan 
pekerjaan yang harus dilakukan selama jam kerjanya.Namun, dia 
bisa sangat banyak bicara setelah dia pulang kerja.Mungkin, dia 
telah menerima perintah dari Tuan G sehingga setiap kali Zhang 
Heng mengajukan pertanyaan, Hitam akan mencoba yang terbaik 
untuk menjawabnya. 


Setelah itu, Black membawa Zhang Heng dan Feng Zi mengunjungi 
pabrik senjata.New Shanghai 0297 memiliki kendali senjata yang 
relatif longgar, dan penduduk diizinkan untuk membawa senjata 
mereka.Namun, aturan itu hanya berlaku untuk warga di tingkat 
pertama dan kedua, di mana keamanan publik tidak begitu 
baik.Mereka juga terbatas pada jenis senjata yang bisa mereka 
bawa.Jadi, jika seseorang ingin memperoleh senjata yang kuat, ia 
harus mendapatkannya melalui jalur penyelundupan. 


Tuan G akan memulai revolusi, dan angkatan bersenjata yang dia 
butuhkan belum pernah terjadi sebelumnya.Penyelundupan saja 
tidak bisa lagi memenuhi kebutuhannya akan senjata.Jadi, dia telah 
membeli beberapa pabrik, memperlengkapi kembali jalur produksi, 
dan mulai memproduksi rompi dan senjata antipeluru secara 
massal. 


Sekarang, Black membawa Zhang Heng dan Feng Zi untuk 
mengunjungi salah satu pabrik itu.Sebelum mereka masuk, mereka 
melihat sekelompok besar penjaga keamanan dengan senjata berdiri 
di depan gerbang.Mereka segera mengambil senjata mereka setiap 
kali mereka melihat kendaraan mendekati pabrik.Salah satu dari 
mereka memberi isyarat kepada Black untuk menghentikan mobil. 


Namun, ketika Black menunjukkan kartunya, penjaga keamanan 
menyimpan senjata mereka lagi.Setelah itu, mereka melihat dua 
orang lainnya di dalam mobil dan membuka pintu. 


Sementara para penjaga memverifikasi identitas mereka, Zhang 
Heng juga mengamati sekelompok penjaga keamanan di luar 
mobil.Dia menemukan bahwa mereka semua memiliki tato yang 
sama di tubuh mereka, menunjukkan bahwa mereka pasti berasal 
dari geng yang sama, dan sekarang bekerja untuk Mr.G di pabrik 
senjata ini. 


Hitam tahu apa yang dipikirkan Zhang Heng.Dia kemudian 
mengambil inisiatif untuk memperkenalkan mereka kepadanya, 
“Oh, semua penjaga keamanan ini berasal dari geng 
Greyhound.Geng Greyhound adalah geng kecil yang berspesialisasi 
dalam menjaga klub malam dan KTV.” 


“Apakah Tuan G mempekerjakan mereka untuk menjaga pabrik?” 


“Tidak.Mereka dengan sukarela membantu kami.Bahkan, kami 
tidak membayar mereka sepeser pun.Membangun dunia baru 
membutuhkan upaya semua orang.Beberapa memilih untuk 
menyumbangkan uang mereka kepada Mr.G, dan beberapa 
menawarkan layanan mereka.Begitulah cara kita, bersama-sama, 
membuat dunia baru menjadi kenyataan.Jika Anda tahu bahwa 
dunia ini tidak cukup baik dan Anda tidak melakukan apa-apa, itu 
hanya akan semakin buruk.” 


“Bagus, tetapi meskipun saya dapat melihat orang-orang 
menawarkan layanan mereka, saya tidak melihat ada orang yang 
menyumbangkan uang untuk tujuan besar ini,” Feng Zi menyela 
Black. 


“Ya.Tuan G memiliki banyak properti dan memiliki penghasilan 
yang menggiurkan.Namun, jika menyangkut pengeluarannya, 
semua harta dan pendapatannya tidak layak disebutkan.Misalnya, 


dalam transaksi ini, biaya 1g antimateri adalah astronomi.Jika 
dikonversi ke dalam nilai moneter, Anda dapat membeli New 
Shanghai pertama hingga tingkat ketiga.Selain itu, bahan baku 
yang dibutuhkan untuk memproduksi senjata tersebut dibeli dan 
disediakan oleh Mr.G sendiri.Selain itu, Pak G harus menanggung 
biaya lain yang tak terhitung jumlahnya.Jadi, tolong jangan 
berpikir Tuan G mengambil keuntungan dari keinginan semua 
orang akan dunia baru untuk keuntungan pribadinya.Dia telah 
membayar lebih dari siapa pun, dan dia juga memastikan bahwa 
setiap sen dihabiskan untuk revolusi ini.” 


Feng Zi terdiam. 


Saat itu, MPV hitam sudah masuk pabrik.Black kemudian 
mematikan mesin dan meninggalkan kursi pengemudi.Setelah 
Zhang Heng dan Feng Zi turun dari mobil, dia bertepuk tangan dan 
menarik perhatian lantai pabrik.Kemudian, begitu dia menarik 
perhatian orang-orang, Black meraih pengeras suara yang 
tergantung di dinding. 


Pabrik ini berbeda dengan pabrik generik yang mengandalkan 
mesin untuk membantu produksi.Pabrik yang dibeli Mr.G sudah 
cukup tua, sehingga membutuhkan tenaga kerja yang besar untuk 
menjalankan lini produksi.Setidaknya seratus pekerja bekerja di 
pabrik ini sekarang. 


Setelah Black menjatuhkan kalimat pertamanya, semua pekerja 
menghentikan apa yang mereka lakukan dan menatap Black. 


“Hari ini, saya ingin memperkenalkan Anda kepada dua teman 
baru,” kata Black sambil mundur dua langkah, membiarkan Zhang 
Heng dan Feng Zi melangkah maju. “Betul sekali.Dua orang di sini 
adalah sekutu baru kami.Mereka mempertaruhkan hidup mereka 
untuk mendapatkan kami objek yang sangat penting dari tim 
tanggap darurat Shengtang Morgan.Tanpa ini, kita tidak akan 
pernah bisa melaksanakan rencana kita.Sekarang, mereka adalah 
pahlawan kita.” 


menerima lebih sedikit pesan ketika kembali. 


“Saya baru saja menutup masalah besar. Saya hanya punya sedikit 
poin pertandingan. Itu berarti pekerjaan saya untuk hari ini selesai, 
”Ding Si menghela nafas euforia. 


“Selamat!” 


Lelang akan segera berakhir dan Zhang Heng memeriksa Paris 
Arrow lagi hanya untuk mengetahui bahwa harganya telah 
meningkat menjadi 445. Jadi, dia kemudian mengajukan 20 poin 
game lagi. 


Pada akhirnya, ia berhasil mendapatkan Paris Arrow dengan total 
465 poin pertandingan. 


Selain itu, sepasang anting juga menarik perhatian Zhang Heng. Itu 
memungkinkan pengguna untuk mendapatkan 10096 tahan api. 
Namun, harganya mulai naik lebih tinggi dan lebih tinggi, dan pada 
akhirnya, dia harus menyerahkan barang itu. Ketika dia melihat 
kembali semua barang yang tidak dikenal dalam katalog, dia 
memperhatikan semua jenis barang. Ponsel Samsung dan tas Gucci 
juga terdaftar. Dengan hanya gambar untuk membimbingnya, sulit 
untuk menentukan fungsinya. 


Namun, itu tidak perlu baginya untuk mencoba peruntungannya 
pada semua item ini. 


Namun, tepat ketika dia akan menutup katalog, sebuah gambar 
menarik perhatiannya. Itu kuncinya. Ukiran di ujungnya sangat 
akrab baginya. Tiba-tiba, Zhang Heng ingat di mana dia melihat 
polanya. Sebelumnya, ketika dia mengaktifkan Shadow Moment, 
dia menatap langsung ke mata gagak, dan meskipun gambarnya 
sedikit buram, dia masih berhasil mengenali gagak yang terukir di 
atasnya. 


Setelah Black selesai, para pekerja terdiam.Kemudian, tepat setelah 
itu, terdengar sorak-sorai dan tepuk tangan yang antusias. 


Tepuk tangan antusias yang tiba-tiba membuat Feng Zi, yang selalu 
riang, sedikit malu.Ketika dia memikirkannya, dia merasa bahwa 
dia tidak melakukan banyak hal tadi malam.Bagaimanapun, Zhang 
Heng adalah orang yang membunuh seluruh tim tanggap 
darurat.Encoder memori yang dia miliki akan digunakan untuk 
revolusi, tetapi sebaliknya, Zhang Heng ingin menggunakannya 
untuk memeras Tuan G.Itulah sebabnya Feng Zi merasa bahwa 
mereka tidak pantas mendapatkan pujian dan tepuk tangan.Pipinya 
memerah. 


Di sisi lain, ekspresi Zhang Heng di sebelahnya hampir tidak 
berubah.Feng Zi memperhatikan Zhang Heng tidak melihat orang- 
orang yang bersorak untuk mereka.Alih-alih, perhatiannya tertuju 
pada grafiti di dinding hitam pabrik. 


“Siapa itu? Tuan G yang lama?” Feng Zi mengikuti tatapan Zhang 
Heng dan melihat grafiti. 


“Tidak, itu Baudrillard,” kata Zhang Heng. 


“WHO?” Nama itu tidak asing bagi Feng Zi. 


“Dia adalah seorang sosiolog,” kata Zhang Heng. “Dia ingat film 
panjang dan membosankan yang dia tonton bersama Miss F di 
ruang pemutaran.Semua pertanyaan yang belum terjawab yang ada 
dalam pikirannya sekarang terjawab. 


“Jadi.apakah kamu akan memberitahuku tentang dia?” 


“Tidak.Jika Anda masih ingin kembali ke kehidupan normal Anda, 
lebih baik Anda tidak memahami teorinya, "kata Zhang Heng. 


“Hah... Kedengarannya sangat misterius.” Feng Zi ragu. 


Ketika sorakan berakhir, dan para pekerja kembali ke pos mereka, 
Black memimpin Zhang Heng dan Feng Zi mengelilingi 
pabrik.Seperti keamanan Greyhound yang menjaga pabrik, orang- 
orang yang bekerja di pabrik juga adalah sukarelawan.Mereka tidak 
dibayar sepeser pun, dan mereka datang dari tempat yang 
berbeda.Ada juru masak, kurir, dan bahkan ibu.Satu hal yang 
mereka bagikan adalah dedikasi mereka yang luar biasa terhadap 
pekerjaan mereka. 


Tidak ada pengawas di seluruh pabrik karena mempekerjakan 
seseorang untuk mengawasi mereka tidak perlu.Semua orang 
melakukan yang terbaik seolah-olah ada sesuatu yang diam-diam 
memotivasi mereka.Ketika Feng Zi mendengar Zhang Heng 
berbicara dengan beberapa dari mereka, dia bisa merasakan api 
yang berkobar di dalam hati mereka. 


Feng Zi iri pada mereka.Setidaknya pada saat ini, dia merasa bahwa 
menjadi salah satu dari mereka bukanlah hal yang buruk, terutama 
bagi seseorang yang telah berjuang untuk menemukan tujuan 
hidupnya untuk waktu yang lama sekarang.Kehidupan dengan 
tujuan yang jelas adalah kehidupan yang dia dambakan. 


Itu membuat Feng Zi ingin melepas mantelnya sekarang dan 
bergabung dengan jalur produksi.Ketika dia melihat lini produksi 
yang sudah ketinggalan zaman, dia sudah mulai memikirkan 
banyak rencana untuk meningkatkan efisiensi produksi.Jadi, Feng 
Zi bertanya pada Black, “Bisakah saya tinggal di sini untuk 
beberapa waktu?” 


“Tentu saja, inilah yang kami inginkan.” 


“Bagaimana dengan kamu?” Feng Zi menatap Zhang Heng lagi. 


Yang terakhir masih bergeming.Setelah mendengar itu, dia berkata, 
“Saya masih belum pulih dari operasi saya.Mari kita terus berjalan- 
jalan.” 


Ch.1028 


Bab 1028: Rumah Perawatan yang Bahagia 


Setelah meninggalkan Feng Zi di jalur produksi pabrik senjata, 
Zhang Heng melanjutkan tur pabrik dengan Hitam. Saat mereka 
berjalan, dia melihat banyak orang yang bekerja siang dan malam 
untuk menyambut kedatangan dunia baru. Meski banyak yang 
merupakan kroni Pak G, sebagian besar pekerja masih terdiri dari 
orang-orang biasa yang bekerja keras di posisinya masing-masing. 


Seperti para pekerja di pabrik senjata itu, mereka datang dari 
tempat yang berbeda dan mengerjakan berbagai pekerjaan. Dan 
sekarang, mereka bekerja menuju tujuan yang sama. Mereka seperti 
tetesan air, berkumpul bersama, akhirnya menyatu menjadi sungai 
yang bergelombang. 


Tapi yang sedikit mengecewakan Black adalah ekspresi Zhang Heng 
tetap sama tidak peduli apa yang dilihatnya selama tur. Dia seperti 
batu besar di tengah sungai. Tidak peduli bagaimana air mengalir 
ke arahnya, batu itu tetap tidak bergerak. Sulit bagi siapa pun 
untuk melihat melalui pikiran Zhang Heng. 


Saat senja, keduanya akhirnya tiba di tempat terakhir. 


Tidak seperti pabrik yang mereka kunjungi sebelumnya, pabrik ini 
bukanlah pabrik senjata atau markas rahasia Tuan G. Tampaknya 
tidak ada hubungannya dengan apa yang disebut Dunia Baru, ini 
seharusnya, sebaliknya, tempat paling sunyi di New Shanghai 0297. 


Itu adalah panti jompo. 


Black memarkir mobil di luar gerbang panti jompo, tapi kali ini dia 
tidak turun. Dia kemudian berkata, “Saya senang menjadi 
pengemudi sementara Anda dan memperkenalkan Anda kepada 
rekan kami. Tapi sekarang, kamu harus pergi dan bertemu 
temanmu.” 


Zhang Heng mengangkat alisnya dan tidak mengatakan apa-apa. 
Setelah itu, dia membuka pintu mobil dan berjalan menuju panti 


jompo. 


Gerbang itu tampak seperti tidak dirawat selama bertahun-tahun. 
Namun, Zhang Heng tidak menyangka desain interior panti jompo 
ini cukup indah. Ada sebuah taman kecil yang terlihat sangat 
nyaman, dengan bunga-bunga dan pepohonan yang tertata rapi. Air 
mancur dan kolam ikan juga telah dibangun. 


Setelah berjalan melewati taman, dia sampai di belakang sebuah 
bangunan putih berlantai empat. 


Pintu sensor terbuka secara otomatis di depannya. Zhang Heng 
memperhatikan bahwa lampu di kepalanya berkedip sekali, diikuti 
oleh suara pengambilan gambar. Tidak lama setelah itu, dia melihat 
seorang perawat muda berseragam biru bekerja keras di ruang jaga. 
Dia kemudian berlari keluar dan memberi Zhang Heng kartu. “Ini 
dia. Orang tua yang akan Anda rawat ada di Kamar 219. Tanggung 
jawab Anda dan hal-hal yang perlu diperhatikan tertulis di kartu. 
Bacalah kapan pun Anda bisa. Ngomong-ngomong, selamat datang 
di Happy Nursing Home, dan aku harap kamu juga bisa bahagia.” 


Melihat Zhang Heng masih berdiri di sana, perawat itu 
menjelaskan, “Oh, itu dia. Panti jompo kami menerapkan 
pendekatan perawatan lansia yang bahagia, memberikan perhatian 
khusus pada keadaan emosional dan kesehatan mental setiap lansia. 
Kami ingin mendorong mereka untuk melakukan apa yang benar- 
benar ingin mereka lakukan. Selain itu, kami ingin memberikan 
kebahagiaan sebanyak mungkin kepada mereka.” 


“Memberikan kebahagiaan?” 


“Ya. Kami percaya bahwa kebahagiaan dapat diteruskan. Oleh 
karena itu, staf panti jompo juga harus menyampaikan kebahagiaan 
mereka kepada para lansia yang tinggal di sini. Ini mungkin 
terdengar agak rumit, tetapi proses sebenarnya sangat sederhana. 
Bahagiakan dirimu dulu dan berikan kebahagiaan itu kepada orang 
tua yang kamu asuh.” 


Perawat itu menepuk kepalanya. “Ah, aku hampir lupa. Saya belum 
memperkenalkan Anda ke panti jompo, kan? Ayo pergi. Biarkan 
saya memberi tahu Anda sedikit tentang fasilitas di sini. ” 


Setelah berbicara, perawat meraih tangan Zhang Heng dan berjalan 
ke sisi lain koridor. Dia kemudian menunjuk ke sebuah ruangan 
yang luas dan terang dengan deretan meja makan dan bangku. Itu 
tampak seperti ruang perjamuan. 


“Ini adalah ruang makan. Anda dapat memberi tahu koki apa yang 
Anda inginkan. ” 


“Aku ingin makan apa? Atau apakah Anda berbicara tentang orang 
tua dalam perawatan saya? 


“Ya. Saya berbicara tentang apa yang ingin Anda makan. Ini adalah 
kantin staf. Semua orang tua di panti jompo kami biasanya makan 
di kamar mereka. Jadi setelah staf selesai makan di sini, mereka 
perlu membawa makanan mereka ke kamar mereka. Sederhana, 
kan?” kata perawat itu sambil berseri-seri dengan manis. 


“Ya... Sederhana saja.” 


Setelah keduanya datang ke ruangan lain, perawat terus berbicara. 
“Ini adalah ruang permainan di mana Anda dapat memainkan 
beberapa video game yang baru dirilis. Jika Anda mengetahui 


bahwa beberapa game lama tidak tersedia, Anda selalu dapat 
memberi tahu kami, dan kami akan meminta orang-orang kami 
untuk membelinya. Di sini, Anda dapat memilih untuk bermain 
melawan satu sama lain. Tentu saja, Anda juga bisa bermain 
sendiri. Selain itu, ruang permainan juga dilengkapi dengan mesin 
minuman. Jangan khawatir. Gratis.” 


“Jadi, kalian mengizinkan orang tua di panti jompo kalian untuk 
bermain video game juga?” 


“Tidak. Ruang permainan ini dirancang untuk staf kami saja. Orang 
tua di sini memiliki ruang bermain mereka, dan tidak ada pihak 
yang saling mengganggu, "jawab perawat. “Ayo naik ke lantai dua 
dan melihat-lihat. Ada juga lapangan basket dan lapangan bulu 
tangkis.” 


“Itu juga fasilitas staf, kan.” Zhang Heng sudah memikirkan 
sesuatu. 


“Tidak. Lapangan basket diperuntukkan bagi orang tua.” Melihat 
alis Zhang Heng terangkat lagi, perawat itu tertawa terbahak- 
bahak. “Hanya bercanda, tentu saja, itu untuk staf. Orang tua di sini 
akan melakukan, uhm ... latihan yang kurang intensif. Selain itu, 
saya juga sangat merekomendasikan spa di lantai tiga. Percayalah 
padaku. Anda harus mencobanya setidaknya sekali. Setelah itu, 
Anda tidak akan pernah bisa hidup tanpanya.” 


“Tidakkah menurut Anda tunjangan karyawan dari panti jompo 
Anda terlalu bagus?” Zhang Heng bertanya. 


“Yah, kamu bukan orang pertama yang menanyakan pertanyaan ini, 
dan kurasa kamu bukan yang terakhir. Saya harus mengakui bahwa 
itu mungkin terlihat sedikit aneh, tetapi apakah Anda masih ingat 
moto kami di sini? Kita seharusnya mewariskan kebahagiaan kita 
kepada orang tua di sini. Kami percaya bahwa hanya ketika staf 
kami benar-benar merasa bahagia, mereka dapat menyampaikan 


kebahagiaan mereka kepada para lansia di sini...” 


“Terima kasih, Xiao Yi. Anda dapat menyerahkan sisanya kepada 
saya, "sebuah suara datang dari sisi lain koridor, dan Nona F 
berjalan keluar dari sana. 


“Oke, Suster F.” Perawat bernama Xiao Yi menjulurkan lidahnya 
dan kembali ke ruang jaga untuk mulai bergosip dengan perawat 
lain. 


Setelah dia pergi, Nona F mengangguk pada Zhang Heng, “Kamu di 
sini.” 


Zhang Heng berhenti dan berkata, “Kamu tahu apa yang kamu 
lakukan di sini sebenarnya tidak ada artinya, kan?” 


“Sepertinya kamu sudah tahu tujuan dari panti jompo ini.” Nona F 
tidak menjawab pertanyaan Zhang Heng. Sebagai gantinya, dia 
memberi isyarat padanya untuk naik ke atas bersamanya. 


“Yah, kamu bersimpati dengan klon yang diperlakukan sebagai alat. 
Jadi, Anda menyewa mereka dari perusahaan mereka. Dari 
permukaan, Anda membuatnya terlihat seperti mereka di sini untuk 
bekerja, tetapi sebenarnya Anda ingin mereka datang ke sini untuk 
istirahat yang baik. Orang-orang yang kami rawat di tempat ini 
bukanlah orang tua melainkan kloningan. Apa yang disebut 
menyampaikan kegembiraan hanyalah alasan untuk mencegah 
perusahaan mereka menemukan anomali ketika mereka membaca 
ingatan mereka. Tetapi...” 


Zhang Heng berhenti. 


“Kamu harus tahu bahwa klon ini diprogram untuk melakukan 
pekerjaan sambilan. Mereka dianggap sebagai klon tingkat 
terendah. Setiap kali mereka kembali dari pekerjaan, ingatan 


mereka akan diatur ulang. Setelah itu, mereka tidak akan pernah 
mengingat masa lalu mereka. Apa yang Anda lakukan pada mereka 
di sini adalah buang-buang waktu.” 


“Saya tidak setuju dengan Anda. Kalau tidak, saya tidak akan 
menunjukkan film itu saat pertama kali kita bertemu.” Nona F 
menggelengkan kepalanya dan berkata dengan sungguh-sungguh, 
“Mereka mungkin tidak mengingat kenangan mereka di sini, tetapi 
pengalaman ini nyata, dan kebahagiaan mereka nyata. Bahkan jika 
itu hanya berlangsung untuk waktu yang singkat, mereka 
setidaknya bisa hidup seperti orang normal di dunia ini.” 


Bab 1028: Rumah Perawatan yang Bahagia 


Setelah meninggalkan Feng Zi di jalur produksi pabrik senjata, 
Zhang Heng melanjutkan tur pabrik dengan Hitam.Saat mereka 
berjalan, dia melihat banyak orang yang bekerja siang dan malam 
untuk menyambut kedatangan dunia baru.Meski banyak yang 
merupakan kroni Pak G, sebagian besar pekerja masih terdiri dari 
orang-orang biasa yang bekerja keras di posisinya masing-masing. 


Seperti para pekerja di pabrik senjata itu, mereka datang dari 
tempat yang berbeda dan mengerjakan berbagai pekerjaan.Dan 
sekarang, mereka bekerja menuju tujuan yang sama.Mereka seperti 
tetesan air, berkumpul bersama, akhirnya menyatu menjadi sungai 
yang bergelombang. 


Tapi yang sedikit mengecewakan Black adalah ekspresi Zhang Heng 
tetap sama tidak peduli apa yang dilihatnya selama tur.Dia seperti 
batu besar di tengah sungai.Tidak peduli bagaimana air mengalir ke 
arahnya, batu itu tetap tidak bergerak.Sulit bagi siapa pun untuk 
melihat melalui pikiran Zhang Heng. 


Saat senja, keduanya akhirnya tiba di tempat terakhir. 


Tidak seperti pabrik yang mereka kunjungi sebelumnya, pabrik ini 
bukanlah pabrik senjata atau markas rahasia Tuan G.Tampaknya 
tidak ada hubungannya dengan apa yang disebut Dunia Baru, ini 
seharusnya, sebaliknya, tempat paling sunyi di New Shanghai 0297. 


Itu adalah panti jompo. 


Black memarkir mobil di luar gerbang panti jompo, tapi kali ini dia 
tidak turun.Dia kemudian berkata, “Saya senang menjadi 
pengemudi sementara Anda dan memperkenalkan Anda kepada 
rekan kami.Tapi sekarang, kamu harus pergi dan bertemu 
temanmu.” 


Zhang Heng mengangkat alisnya dan tidak mengatakan apa- 
apa.Setelah itu, dia membuka pintu mobil dan berjalan menuju 
panti jompo. 


Gerbang itu tampak seperti tidak dirawat selama bertahun- 
tahun.Namun, Zhang Heng tidak menyangka desain interior panti 
jompo ini cukup indah.Ada sebuah taman kecil yang terlihat sangat 
nyaman, dengan bunga-bunga dan pepohonan yang tertata rapi.Air 
mancur dan kolam ikan juga telah dibangun. 


Setelah berjalan melewati taman, dia sampai di belakang sebuah 
bangunan putih berlantai empat. 


Pintu sensor terbuka secara otomatis di depannya.Zhang Heng 
memperhatikan bahwa lampu di kepalanya berkedip sekali, diikuti 
oleh suara pengambilan gambar.Tidak lama setelah itu, dia melihat 
seorang perawat muda berseragam biru bekerja keras di ruang 
jaga.Dia kemudian berlari keluar dan memberi Zhang Heng 
kartu.“Ini dia.Orang tua yang akan Anda rawat ada di Kamar 
219.Tanggung jawab Anda dan hal-hal yang perlu diperhatikan 
tertulis di kartu.Bacalah kapan pun Anda bisa.Ngomong-ngomong, 
selamat datang di Happy Nursing Home, dan aku harap kamu juga 
bisa bahagia.” 


Di antara semua item game yang dia miliki, Shadow Moment 
adalah satu-satunya item dengan asal yang tidak diketahui. Siapa 
tahu, dia mungkin hanya menemukan informasi lebih lanjut tentang 
Shadow Moment-nya melalui kunci ini. The Shadow Moment 
adalah item kelas-D. Itu berarti kunci ini mungkin adalah item 
kelas-D juga. Saat ini, tidak ada yang mengajukan tawaran untuk 
itu. Itu berarti Zhang Heng akan dapat memperoleh item ini dengan 
hanya 100 poin game. 


Seperti keberuntungan, dia berhasil mendapatkan kunci dengan 
harga dasar. 


Setelah pembelian terakhir, ia sekarang pergi dengan 2.292 poin 
permainan. Dia kemudian menutup katalog tanpa niat untuk 
membeli item game lagi. 


Lelang akan segera berakhir dan juru lelang mengumumkan barang 
berharga terakhir. 


Bab 92: 92 


Zhang Heng benar-benar tertarik pada efek Moresby Bone.Wanita 
bartender mengidentifikasi itu untuknya dan dia juga mengujinya 
sendiri.Tidak seperti item permainan lainnya, itu sebenarnya sangat 
sulit untuk memicu efek Moresby Bone.Faktanya, ritual yang sangat 
khusus perlu dilakukan sebelum orang dapat 
menggunakannya.Syukurlah, tidak sulit untuk mendapatkan bahan 
untuk ritual ini.Diperlukan sekitar sembilan jam untuk 
menyelesaikan seluruh ritual. 


Jika berhasil dilakukan, pengguna akan memasuki lingkaran 
waktu.Ranah dalam lingkaran ini adalah dunia ketiadaan.Bahkan 
kematian tidak akan terjadi dalam bidang perputaran waktu.Ini 
sebenarnya adalah tempat yang sempurna bagi seseorang untuk 
menguasai keterampilan mereka.Panahan akan menjadi contoh 


Melihat Zhang Heng masih berdiri di sana, perawat itu 
menjelaskan, “Oh, itu dia.Panti jompo kami menerapkan 
pendekatan perawatan lansia yang bahagia, memberikan perhatian 
khusus pada keadaan emosional dan kesehatan mental setiap 
lansia.Kami ingin mendorong mereka untuk melakukan apa yang 
benar-benar ingin mereka lakukan.Selain itu, kami ingin 
memberikan kebahagiaan sebanyak mungkin kepada mereka.” 


“Memberikan kebahagiaan?” 


“Ya.Kami percaya bahwa kebahagiaan dapat diteruskan.Oleh 
karena itu, staf panti jompo juga harus menyampaikan kebahagiaan 
mereka kepada para lansia yang tinggal di sini.Ini mungkin 
terdengar agak rumit, tetapi proses sebenarnya sangat 
sederhana.Bahagiakan dirimu dulu dan berikan kebahagiaan itu 
kepada orang tua yang kamu asuh.” 


Perawat itu menepuk kepalanya.“Ah, aku hampir lupa.Saya belum 
memperkenalkan Anda ke panti jompo, kan? Ayo pergi.Biarkan 
saya memberi tahu Anda sedikit tentang fasilitas di sini.” 


Setelah berbicara, perawat meraih tangan Zhang Heng dan berjalan 
ke sisi lain koridor.Dia kemudian menunjuk ke sebuah ruangan 
yang luas dan terang dengan deretan meja makan dan bangku.Itu 
tampak seperti ruang perjamuan. 


“Ini adalah ruang makan.Anda dapat memberi tahu koki apa yang 
Anda inginkan.” 


“Aku ingin makan apa? Atau apakah Anda berbicara tentang orang 
tua dalam perawatan saya? 


“Ya.Saya berbicara tentang apa yang ingin Anda makan.Ini adalah 
kantin staf.Semua orang tua di panti jompo kami biasanya makan di 


kamar mereka.Jadi setelah staf selesai makan di sini, mereka perlu 
membawa makanan mereka ke kamar mereka.Sederhana, kan?” 
kata perawat itu sambil berseri-seri dengan manis. 


“Ya... Sederhana saja.” 


Setelah keduanya datang ke ruangan lain, perawat terus 
berbicara. “Ini adalah ruang permainan di mana Anda dapat 
memainkan beberapa video game yang baru dirilis.Jika Anda 
mengetahui bahwa beberapa game lama tidak tersedia, Anda selalu 
dapat memberi tahu kami, dan kami akan meminta orang-orang 
kami untuk membelinya.Di sini, Anda dapat memilih untuk 
bermain melawan satu sama lain.Tentu saja, Anda juga bisa 
bermain sendiri.Selain itu, ruang permainan juga dilengkapi dengan 
mesin minuman.Jangan khawatir.Gratis.” 


“Jadi, kalian mengizinkan orang tua di panti jompo kalian untuk 
bermain video game juga?” 


“Tidak.Ruang permainan ini dirancang untuk staf kami saja.Orang 
tua di sini memiliki ruang bermain mereka, dan tidak ada pihak 
yang saling mengganggu, "jawab perawat.“Ayo naik ke lantai dua 
dan melihat-lihat.Ada juga lapangan basket dan lapangan bulu 
tangkis.” 


“Itu juga fasilitas staf, kan.” Zhang Heng sudah memikirkan 
sesuatu. 


“Tidak.Lapangan basket diperuntukkan bagi orang tua.” Melihat 
alis Zhang Heng terangkat lagi, perawat itu tertawa terbahak- 
bahak. “Hanya bercanda, tentu saja, itu untuk staf.Orang tua di sini 
akan melakukan, uhm.latihan yang kurang intensif.Selain itu, saya 
juga sangat merekomendasikan spa di lantai tiga.Percayalah 
padaku.Anda harus mencobanya setidaknya sekali.Setelah itu, Anda 
tidak akan pernah bisa hidup tanpanya.” 


“Tidakkah menurut Anda tunjangan karyawan dari panti jompo 
Anda terlalu bagus?” Zhang Heng bertanya. 


“Yah, kamu bukan orang pertama yang menanyakan pertanyaan ini, 
dan kurasa kamu bukan yang terakhir.Saya harus mengakui bahwa 
itu mungkin terlihat sedikit aneh, tetapi apakah Anda masih ingat 
moto kami di sini? Kita seharusnya mewariskan kebahagiaan kita 
kepada orang tua di sini.Kami percaya bahwa hanya ketika staf 
kami benar-benar merasa bahagia, mereka dapat menyampaikan 
kebahagiaan mereka kepada para lansia di sini...” 


“Terima kasih, Xiao Yi.Anda dapat menyerahkan sisanya kepada 
saya, "sebuah suara datang dari sisi lain koridor, dan Nona F 
berjalan keluar dari sana. 


“Oke, Suster F.” Perawat bernama Xiao Yi menjulurkan lidahnya 
dan kembali ke ruang jaga untuk mulai bergosip dengan perawat 
lain. 


Setelah dia pergi, Nona F mengangguk pada Zhang Heng, “Kamu di 
sini.” 


Zhang Heng berhenti dan berkata, “Kamu tahu apa yang kamu 
lakukan di sini sebenarnya tidak ada artinya, kan?” 


“Sepertinya kamu sudah tahu tujuan dari panti jompo ini.” Nona F 
tidak menjawab pertanyaan Zhang Heng.Sebagai gantinya, dia 
memberi isyarat padanya untuk naik ke atas bersamanya. 


“Yah, kamu bersimpati dengan klon yang diperlakukan sebagai 
alat.Jadi, Anda menyewa mereka dari perusahaan mereka.Dari 
permukaan, Anda membuatnya terlihat seperti mereka di sini untuk 
bekerja, tetapi sebenarnya Anda ingin mereka datang ke sini untuk 
istirahat yang baik.Orang-orang yang kami rawat di tempat ini 
bukanlah orang tua melainkan kloningan.Apa yang disebut 


menyampaikan kegembiraan hanyalah alasan untuk mencegah 
perusahaan mereka menemukan anomali ketika mereka membaca 
ingatan mereka.Tetapi...” 


Zhang Heng berhenti. 


“Kamu harus tahu bahwa klon ini diprogram untuk melakukan 
pekerjaan sambilan.Mereka dianggap sebagai klon tingkat 
terendah.Setiap kali mereka kembali dari pekerjaan, ingatan 
mereka akan diatur ulang.Setelah itu, mereka tidak akan pernah 
mengingat masa lalu mereka.Apa yang Anda lakukan pada mereka 
di sini adalah buang-buang waktu.” 


“Saya tidak setuju dengan Anda.Kalau tidak, saya tidak akan 
menunjukkan film itu saat pertama kali kita bertemu.” Nona F 
menggelengkan kepalanya dan berkata dengan sungguh-sungguh, 
“Mereka mungkin tidak mengingat kenangan mereka di sini, tetapi 
pengalaman ini nyata, dan kebahagiaan mereka nyata.Bahkan jika 
itu hanya berlangsung untuk waktu yang singkat, mereka 
setidaknya bisa hidup seperti orang normal di dunia ini.” 


Ch.1029 


Bab 1029: Arti Kehidupan 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak Berujung Editor: 
Terjemahan Fantasi Tak Berujung 


“Jadi, apakah ini sebabnya kamu sangat mendukung Tuan G, bukan 
hanya karena dia adalah tunanganmu, atau untuk membalasnya 
karena telah menyelamatkanmu, tetapi kamu ingin 
mengandalkannya untuk mengubah nasib klon?” Zhang Heng 
berkata. 


“Ya.” Nona F mengangguk dan mengaku. “Seperti yang Anda lihat, 
bahkan jika saya mencoba yang terbaik, yang bisa saya lakukan 
hanyalah membuka beberapa panti jompo seperti ini. Anda benar, 
di satu sisi. Saya tidak bisa mengubah nasib seluruh populasi kita, 
jadi saya membutuhkannya. Tuan G adalah salah satu dari sedikit 
orang yang mau memperlakukan klon dan manusia biasa secara 
setara. Dia berjanji kepada saya bahwa di dunia baru yang dia 
ciptakan, tidak akan ada alat pelacak, pengkode memori, atau 
nomor seri, dunia di mana klon dapat menikmati hak yang sama 
seperti orang biasa.” 


“Dan kau percaya padanya?” 


“Saya percaya pada segala sesuatu yang layak dipercaya,” kata Miss 
F. “Itu kamu. Saya tidak tahu apa yang Anda yakini sejauh ini. Saya 
khawatir tentang Anda pada satu waktu, terutama ketika Anda 
pertama kali terbangun. Saya tahu apa yang Anda rasakan karena 
saya juga mengalami hal yang sama. Anda tahu masalah apa yang 
akan Anda hadapi selanjutnya, tetapi Anda tampaknya bukan orang 
yang bermasalah sama sekali. ” 


“Situasi saya istimewa.” 


“Yah, itu yang kamu katakan. Aku mungkin meragukanmu 
sebelumnya, tapi sekarang aku memilih untuk mempercayaimu. Itu 
karena klon biasa tidak bisa menyelesaikan tes Mr. G, juga tidak 
bisa mengalahkan tim tanggap darurat. Anda bahkan mendapatkan 
encoder memori dari mereka. Jangan salah paham. Saya tidak ingin 
menggali masa lalu Anda, atau rahasia di belakang Anda. Saya 
hanya berharap Anda dapat menemukan arah Anda. ” 


Zhang Heng mendengarkan Nona F dengan tenang. 


“Kamu adalah klon paling kuat yang pernah aku lihat, dan tidak 
seperti aku, kamu benar-benar mematahkan belenggu di lehermu, 
sendirian. Dengan kata lain, Anda memutus siklus tragis yang 
ditakdirkan untuk klon dan mendapatkan kebebasan yang kita 
semua dambakan. Setidaknya sebagian. Apa selanjutnya? Apa yang 
kamu rencanakan untuk dilakukan setelah kamu mendapatkan 
kebebasanmu?” 


“Saya berencana untuk fokus mengumpulkan catatan lak.” 


“Saya tidak berbicara tentang hobi Anda yang baru berkembang,” 
kata Miss F. “Saya bertanya tentang pertanyaan pamungkas dalam 
hidup Anda. Apa arti hidup Anda, dan tujuan apa yang ingin Anda 
capai dalam fase kehidupan berikutnya? Saya tidak berbicara 
tentang tujuan yang diprogram ke dalam pikiran Anda. Saya 
berbicara tentang apa yang benar-benar ingin Anda lakukan.” 


“Apakah kamu ingin aku membantumu membebaskan klon lain?” 
Zhang Heng mengangkat alisnya. 


Jika itu masalahnya, perjalanan ini akan sangat masuk akal 
baginya. Sebelumnya, Mr. G menunjukkan skema besarnya kepada 
Zhang Heng, mencoba menginspirasinya melalui daya tarik kolektif 


yang ditampilkan oleh lapisan bawah masyarakat. Dan untuk 
pemberhentian terakhir, Miss F ada di sana untuk membujuknya 
dari sudut pandang yang sama. 


Bahkan Zhang Heng harus mengakui bahwa itu memang metode 
yang sangat efektif. Jika dia benar-benar klon, ditambah dengan 
hubungannya dengan Nona F, akan sulit bagi Zhang Heng untuk 
mengabaikan nasib klon lainnya. Namun, Zhang Heng tidak 
berharap Nona F menggelengkan kepalanya. 


“Tidak. Saya memang memiliki pemikiran seperti itu sebelumnya, 
tetapi saya telah menyerah. ” 


“Mengapa? Sudahkah Anda mengetahui bahwa saya tidak mudah 
dibujuk? ” 


“Tidak, karena aku tidak ingin menjadi salah satu dari orang-orang 
itu.” 


“Orang apa?” 


“Orang-orang yang menulis kenangan untuk kita,” kata Miss F. 
“Apa yang saya coba lakukan adalah untuk membebaskan rekan- 
rekan saya dari tujuan hidup yang salah. Oleh karena itu, saya tidak 
akan mencoba untuk menanamkan gagasan tentang sesuatu yang 
tidak ingin Anda lakukan dalam diri Anda.” 


“Anda mendorong saya untuk melakukan apa yang ingin saya 
lakukan, tetapi Anda harus memikul beban untuk membebaskan 
seluruh penduduk? Tidakkah menurut Anda ini bertentangan 
dengan diri sendiri? ” 


“Aku berbeda denganmu. Memang tujuan hidup saya untuk 
membebaskan jenis kita. Oh... ekspresi wajahmu, aku tahu apa 
yang kamu pikirkan. Anda pasti berpikir bahwa saya juga salah satu 


fanatik Mr. G yang terpengaruh olehnya. Itu sebabnya saya 
mengabdikan diri untuk apa yang saya lakukan sekarang. Tapi kali 
ini, kamu salah. Alasan saya memilih jalan ini tidak ada 
hubungannya dengan dia. 


“Setelah diselamatkan oleh Pak G, saya juga mengalami 
kebingungan yang cukup lama. Sejujurnya, saya tidak menyangka 
bahwa saya akan selamat dari operasi sampai saya membuka mata, 
terutama setelah mengetahui bahwa keinginan dan ingatan saya 
sebelumnya semuanya salah. Saya kehilangan salah satu lengan 
saya juga, dan saya pernah ragu apakah saya memiliki cukup 
keberanian untuk hidup.” 


“Untuk beberapa saat, saya curiga saya tidak akan pernah lepas dari 
mimpi buruk itu. Setelah saya berlari keluar dari manor, saya 
dengan cepat ditemukan oleh orang-orang dari perusahaan. Mereka 
menulis ulang kenangan di benak saya, membuat saya berpikir 
bahwa saya lepas kendali dan mendapatkan kembali kebebasan. 
Saat saya menurunkan kewaspadaan saya, orang-orang mereka tiba- 
tiba muncul di depan saya, menikmati keputusasaan di wajah saya. 


” 


“Itu wajar. Inilah yang mereka kuasai. Di manor itu, hal-hal seperti 
ini terjadi lagi dan lagi. Karena beberapa kecelakaan, saya lepas 
kendali malam itu. Saya hidup dalam ketakutan yang sama setiap 
hari. Ketakutan dan siksaan ini hampir membuat saya gila sampai 
saya mulai menghubungi jenis kami dalam hidup saya secara aktif.” 


“Mengapa?” 


“Awalnya, saya hanya mencoba mencari tahu apakah ada yang 
pernah mengalami pengalaman yang sama dengan saya. Dari situ, 
saya mencoba berspekulasi kapan mimpi buruk saya akan datang 
lagi. Namun, begitu saya mengenal mereka secara mendalam, 
keinginan untuk melakukan sesuatu untuk mereka menjadi semakin 
kuat. Bahkan mengalahkan ketakutanku akan masa depan. Saya 
tidak punya keluarga, dan saya tidak tahu siapa orang tua saya. 


Tapi, melalui mereka, saya bisa merasakan keintiman. Saat itu, 
emosi saya sudah stabil.” 


“Karena itu, Tuan G membeli panti jompo ini ketika dia berada di 
ambang kebangkrutan dan memberikannya kepada saya, jadi saya 
bisa menggunakannya sebagai pangkalan rahasia untuk 
menghubungi klon lain. Dari sana, saya memodifikasi tempat itu 
dan mengubahnya menjadi surga tiruan. Di tengah-tengah itu, saya 
akhirnya menemukan tujuan hidup saya. Saya ingin berbuat lebih 
banyak untuk mereka dan memberi mereka kebebasan. Ini adalah 
keyakinan yang membuat saya terus maju, dan bagaimana saya 
mendapatkan kekuatan yang saya miliki hari ini,” Miss F 
menggerakkan lengan mekaniknya saat berbicara. 


“Tapi ini adalah tujuan hidupku, bukan milikmu. Jadi, akan lebih 
baik jika Anda menemukan arti keberadaan Anda. Ini mungkin 
sulit, terutama untuk klon, tetapi pasti patut dicoba. ” 
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“Jadi, apakah ini sebabnya kamu sangat mendukung Tuan G, bukan 
hanya karena dia adalah tunanganmu, atau untuk membalasnya 
karena telah menyelamatkanmu, tetapi kamu ingin 
mengandalkannya untuk mengubah nasib klon?” Zhang Heng 
berkata. 


“Ya.” Nona F mengangguk dan mengaku.“Seperti yang Anda lihat, 
bahkan jika saya mencoba yang terbaik, yang bisa saya lakukan 
hanyalah membuka beberapa panti jompo seperti ini.Anda benar, di 
satu sisi.Saya tidak bisa mengubah nasib seluruh populasi kita, jadi 
saya membutuhkannya.Tuan G adalah salah satu dari sedikit orang 
yang mau memperlakukan klon dan manusia biasa secara setara.Dia 
berjanji kepada saya bahwa di dunia baru yang dia ciptakan, tidak 


akan ada alat pelacak, pengkode memori, atau nomor seri, dunia di 
mana klon dapat menikmati hak yang sama seperti orang biasa.” 


“Dan kau percaya padanya?” 


“Saya percaya pada segala sesuatu yang layak dipercaya,” kata Miss 
F.“Itu kamu.Saya tidak tahu apa yang Anda yakini sejauh ini.Saya 
khawatir tentang Anda pada satu waktu, terutama ketika Anda 
pertama kali terbangun.Saya tahu apa yang Anda rasakan karena 
saya juga mengalami hal yang sama.Anda tahu masalah apa yang 
akan Anda hadapi selanjutnya, tetapi Anda tampaknya bukan orang 
yang bermasalah sama sekali.” 


“Situasi saya istimewa.” 


“Yah, itu yang kamu katakan.Aku mungkin meragukanmu 
sebelumnya, tapi sekarang aku memilih untuk mempercayaimu.Itu 
karena klon biasa tidak bisa menyelesaikan tes Mr.G, juga tidak bisa 
mengalahkan tim tanggap darurat.Anda bahkan mendapatkan 
encoder memori dari mereka.Jangan salah paham.Saya tidak ingin 
menggali masa lalu Anda, atau rahasia di belakang Anda.Saya 
hanya berharap Anda dapat menemukan arah Anda.” 


Zhang Heng mendengarkan Nona F dengan tenang. 


“Kamu adalah klon paling kuat yang pernah aku lihat, dan tidak 
seperti aku, kamu benar-benar mematahkan belenggu di lehermu, 
sendirian.Dengan kata lain, Anda memutus siklus tragis yang 
ditakdirkan untuk klon dan mendapatkan kebebasan yang kita 
semua dambakan.Setidaknya sebagian.Apa selanjutnya? Apa yang 
kamu rencanakan untuk dilakukan setelah kamu mendapatkan 
kebebasanmu?” 


“Saya berencana untuk fokus mengumpulkan catatan lak.” 


yang baik.Di dunia ini, pengguna tidak akan merasa lapar, haus, 
atau lelah.Dengan tekad, seseorang benar-benar bisa melatih 
sampai keterampilan memanah mereka maksimal.Namun, tidak ada 
yang bisa bertahan dari rutinitas yang membosankan seperti itu 
terlalu lama.Zhang Heng memperkirakan bahwa bahkan orang 
dengan kekuatan mental yang kuat tidak akan bisa tetap berada 
dalam wilayah putaran waktu selama lebih dari setengah bulan. 


Itu adalah tempat kosong dari apa pun.Zhang Heng bertanya-tanya 
bagaimana monster yang disebut Moresby tetap berada di dalam 
selama puluhan ribu tahun.Sama seperti memasuki ranah putaran 
waktu, jika pengguna ingin keluar dari ranah, seseorang perlu 
mempersiapkan ritual lagi.Inilah sebabnya mengapa Alkiz terjebak 
di dalam dunia setelah mereka memusnahkan Moresby. 


Jika orang tua dalam pakaian Cina tidak merusak keseimbangan 
waktu, monster itu mungkin akan terjebak di dalam lingkaran 
waktu selamanya.Meskipun demikian, item tetap nilainya.Premis 
untuk bisa hidup selamanya di dalam lingkaran waktu itu sendiri 
cukup menarik bagi seseorang untuk menawar untuk itu. 


Zhang Heng melepaskan barang ini karena dia punya 24 jam ekstra 
setiap hari.Selain itu, dia masih baru dalam permainan, dan dia 
baru saja menyelesaikan tiga pencarian.Tentu, dia bisa 
mendapatkan poin game dengan cukup cepat, tetapi hadiahnya 
tidak cukup baik. 


Setelah dikurangi biaya pemrosesan 596, Zhang Heng menerima 
total 2.755 poin game.Dengan jumlah ini, dia sekarang secara resmi 
menjadi penawar di rumah lelang.Ketika dia membalik-balik 
katalog lagi, sesuatu menarik perhatiannya di halaman empat. 


(Paris Arrow.Kelas: D.Deskripsi: Setelah panah diluncurkan, panah 
secara otomatis akan mendarat di titik lemah target.Harga saat ini: 
410.1 


“Saya tidak berbicara tentang hobi Anda yang baru berkembang,” 
kata Miss F.“Saya bertanya tentang pertanyaan pamungkas dalam 
hidup Anda.Apa arti hidup Anda, dan tujuan apa yang ingin Anda 
capai dalam fase kehidupan berikutnya? Saya tidak berbicara 
tentang tujuan yang diprogram ke dalam pikiran Anda.Saya 
berbicara tentang apa yang benar-benar ingin Anda lakukan.” 


“Apakah kamu ingin aku membantumu membebaskan klon lain?” 
Zhang Heng mengangkat alisnya. 


Jika itu masalahnya, perjalanan ini akan sangat masuk akal 
baginya.Sebelumnya, Mr.G menunjukkan skema besarnya kepada 
Zhang Heng, mencoba menginspirasinya melalui daya tarik kolektif 
yang ditampilkan oleh lapisan bawah masyarakat.Dan untuk 
pemberhentian terakhir, Miss F ada di sana untuk membujuknya 
dari sudut pandang yang sama. 


Bahkan Zhang Heng harus mengakui bahwa itu memang metode 
yang sangat efektif.Jika dia benar-benar klon, ditambah dengan 
hubungannya dengan Nona F, akan sulit bagi Zhang Heng untuk 
mengabaikan nasib klon lainnya.Namun, Zhang Heng tidak 
berharap Nona F menggelengkan kepalanya. 


“Tidak.Saya memang memiliki pemikiran seperti itu sebelumnya, 
tetapi saya telah menyerah.” 


“Mengapa? Sudahkah Anda mengetahui bahwa saya tidak mudah 
dibujuk? ” 


“Tidak, karena aku tidak ingin menjadi salah satu dari orang-orang 
itu.” 


“Orang apa?” 


“Orang-orang yang menulis kenangan untuk kita,” kata Miss F.“Apa 


yang saya coba lakukan adalah untuk membebaskan rekan-rekan 
saya dari tujuan hidup yang salah.Oleh karena itu, saya tidak akan 
mencoba untuk menanamkan gagasan tentang sesuatu yang tidak 
ingin Anda lakukan dalam diri Anda.” 


“Anda mendorong saya untuk melakukan apa yang ingin saya 
lakukan, tetapi Anda harus memikul beban untuk membebaskan 
seluruh penduduk? Tidakkah menurut Anda ini bertentangan 
dengan diri sendiri? ” 


“Aku berbeda denganmu.Memang tujuan hidup saya untuk 
membebaskan jenis kita.Oh... ekspresi wajahmu, aku tahu apa yang 
kamu pikirkan.Anda pasti berpikir bahwa saya juga salah satu 
fanatik Mr.G yang terpengaruh olehnya.Itu sebabnya saya 
mengabdikan diri untuk apa yang saya lakukan sekarang.Tapi kali 
ini, kamu salah.Alasan saya memilih jalan ini tidak ada 
hubungannya dengan dia. 


“Setelah diselamatkan oleh Pak G, saya juga mengalami 
kebingungan yang cukup lama.Sejujurnya, saya tidak menyangka 
bahwa saya akan selamat dari operasi sampai saya membuka mata, 
terutama setelah mengetahui bahwa keinginan dan ingatan saya 
sebelumnya semuanya salah.Saya kehilangan salah satu lengan saya 
juga, dan saya pernah ragu apakah saya memiliki cukup keberanian 
untuk hidup.” 


“Untuk beberapa saat, saya curiga saya tidak akan pernah lepas dari 
mimpi buruk itu.Setelah saya berlari keluar dari manor, saya 
dengan cepat ditemukan oleh orang-orang dari perusahaan.Mereka 
menulis ulang kenangan di benak saya, membuat saya berpikir 
bahwa saya lepas kendali dan mendapatkan kembali 
kebebasan.Saat saya menurunkan kewaspadaan saya, orang-orang 
mereka tiba-tiba muncul di depan saya, menikmati keputusasaan di 
wajah saya.” 


“Itu wajar.Inilah yang mereka kuasai.Di manor itu, hal-hal seperti 
ini terjadi lagi dan lagi.Karena beberapa kecelakaan, saya lepas 


kendali malam itu.Saya hidup dalam ketakutan yang sama setiap 
hari.Ketakutan dan siksaan ini hampir membuat saya gila sampai 
saya mulai menghubungi jenis kami dalam hidup saya secara aktif.” 


“Mengapa?” 


“Awalnya, saya hanya mencoba mencari tahu apakah ada yang 
pernah mengalami pengalaman yang sama dengan saya.Dari situ, 
saya mencoba berspekulasi kapan mimpi buruk saya akan datang 
lagi.Namun, begitu saya mengenal mereka secara mendalam, 
keinginan untuk melakukan sesuatu untuk mereka menjadi semakin 
kuat.Bahkan mengalahkan ketakutanku akan masa depan.Saya 
tidak punya keluarga, dan saya tidak tahu siapa orang tua 
saya.Tapi, melalui mereka, saya bisa merasakan keintiman.Saat itu, 
emosi saya sudah stabil.” 


“Karena itu, Tuan G membeli panti jompo ini ketika dia berada di 
ambang kebangkrutan dan memberikannya kepada saya, jadi saya 
bisa menggunakannya sebagai pangkalan rahasia untuk 
menghubungi klon lain.Dari sana, saya memodifikasi tempat itu dan 
mengubahnya menjadi surga tiruan.Di tengah-tengah itu, saya 
akhirnya menemukan tujuan hidup saya.Saya ingin berbuat lebih 
banyak untuk mereka dan memberi mereka kebebasan.Ini adalah 
keyakinan yang membuat saya terus maju, dan bagaimana saya 
mendapatkan kekuatan yang saya miliki hari ini,” Miss F 
menggerakkan lengan mekaniknya saat berbicara. 


“Tapi ini adalah tujuan hidupku, bukan milikmu.Jadi, akan lebih 
baik jika Anda menemukan arti keberadaan Anda.Ini mungkin sulit, 
terutama untuk klon, tetapi pasti patut dicoba.” 


Ch.1030 


Bab 1030: Mengubah Pikiran 
Malam itu, di pabrik senjata. 


Para pekerja di jalur perakitan sudah pulang kerja dan pulang. 
Namun, Feng Zi dan beberapa insinyur masih berada di bengkel, 
mempelajari lebih lanjut tentang pengoptimalan mesin. Beberapa 
dari mereka berdebat tentang mengganti bagian tertentu dari 
mesin. Feng Zi menampar tangannya di atas meja, dan wajah yang 
lain memerah. Namun, argumen mereka sepertinya hanya sebatas 
masalah teknis. Faktanya, setelah menghabiskan sepanjang sore 
bersama mereka dan ditambah dengan karakter Feng Zi yang riang, 
dia bergaul dengan baik dengan semua orang di pabrik. 


Dan sekarang, semua orang menganggapnya sebagai salah satu dari 
mereka. Selain itu, Feng Zi sangat berpengetahuan tentang mesin, 
dan saran yang dia berikan sejauh ini sangat berharga. Namun, 
mereka masih perlu melakukan beberapa tes pada ide-idenya untuk 
melihat apakah mereka akan bekerja dengan baik. 


Feng Zi dan para insinyur tidak menyadari betapa waktu berlalu 
sampai deru mesin memecah ketenangan malam. Security 
kemudian melepaskan sepeda motor berwarna merah, dan 
pengendara tersebut masuk ke dalam pabrik dan akhirnya berhenti 
di depan Feng Zi. 


Saat pengendara melepas helmnya, ekspresi terkejut muncul di 
wajah Feng Zi. 


“Saya pikir wanita bernama F ada di sini untuk berurusan dengan 
saya. Kenapa motornya bersamamu?” 


“Aku baru saja bertemu dengannya. Jadi, saya meminta untuk 
meminjam sepeda motornya untuk berkeliling, "kata Zhang Heng. 
“Apa yang sedang terjadi? Apakah Anda siap untuk menyebutnya 
sehari?” 


“Hmm, karena kamu di sini, mari kita kembali bersama,” kata Feng 
Zi. Setelah mengucapkan selamat tinggal kepada para insinyur yang 
berdiskusi dengannya, dia duduk di kursi belakang sepeda motor. 


Zhang Heng memutar throttle, sepeda motor mengaum, dan mereka 
melesat keluar dari pabrik senjata. 


Zhang Heng tidak berbicara sepanjang jalan, tetapi Feng Zi tidak 
bisa menahan diri dan bertanya, “Kamu ... tidak punya apa-apa 
untuk dikatakan?” 


“Apa yang kamu ingin aku katakan?” Suara Zhang Heng terdengar 
teredam oleh angin yang menerpa mereka. 


“Saya tahu Anda selalu tidak menyukai Mr. G dan visi yang dia 
gambarkan. Jadi... kamu mungkin tidak akan menyukai apa yang 
aku lakukan di pabrik sore ini.” 


“Anda tidak perlu khawatir karena saya tidak pernah mengganggu 
keputusan hidup orang lain, saya juga tidak meminta orang-orang 
di sekitar saya untuk melakukan sesuka saya,” kata Zhang Heng. 


“Saya agak mengerti mengapa Tuan G dan Anda sangat tidak cocok. 
Kalian berdua berada di ujung yang ekstrem, ”kata Feng Zi. 


“Biarkan saya mengoreksi Anda di sini. Saya tidak bertentangan 
dengan Tuan G. Satu-satunya kontradiksi kami hanya tentang 
transaksi. Dia melanggar perjanjian di antara kami, dan itu 
membuatku kesal. Jadi, sekarang, saya menggunakan encoder 


memori untuk memerasnya agar melakukan sesuatu untuk saya. Dia 
harus putus asa sekarang. Itu dia.” 


“Jadi, kamu akan memberinya encoder memori nanti?” 


“Setelah dia menyelesaikan apa yang saya ingin dia lakukan, saya 
akan mengembalikan encoder memori kepadanya,” kata Zhang 
Heng. 


“Lalu, apakah kamu masih ingin membunuhnya?” Feng Zi bertanya 
lagi. 


Zhang Heng tidak segera menjawab. Dia sepertinya sedang 
memikirkan pertanyaan itu. Hanya setelah beberapa saat dia 
berkata, “Tidak. Ketika masalah ini selesai, saya akan 
berkonsentrasi untuk mengumpulkan catatan lak tidak peduli siapa 
yang menang atau kalah. ” 


“Kamu berubah pikiran. Mengapa? Saya pikir Anda adalah tipe 
orang yang membuat keputusan tanpa terpengaruh oleh orang 
lain.” 


Sejak Feng Zi bertanya, Zhang Heng tidak punya niat untuk 
menyembunyikan apa pun darinya lagi. Dia kemudian berkata terus 
terang, “Alasan saya ingin membunuhnya tidak ada hubungannya 
dengan dunia baru yang akan dia ciptakan. Meskipun saya pribadi 
skeptis tentang visi indah yang dia uraikan, saya sebenarnya tidak 
terlalu peduli dengan hal semacam ini. Saya hanya tahu bahwa dia 
tidak dermawan seperti yang dia tunjukkan kepada orang lain. 
Lihat, dia hanya memperlakukan saya dengan sopan sekarang 
karena dia membutuhkan encoder memori yang saya miliki dengan 
saya. Begitu saya menyerahkannya kepadanya, saya tidak 
mengesampingkan kemungkinan dia akan membuat saya membayar 
harganya. Jadi, aku ingin membunuhnya sebelum dia bisa 
membunuhku.” 


Feng Zi tidak tahu harus berkata apa. Jadi dia berhenti dan 
bertanya lagi, “Sekarang bagaimana Anda tahu bahwa dia tidak 
akan membuat Anda membayar harganya lagi?” 


“Saya tidak tahu itu. Saya melihat banyak orang bergantung 
padanya, berharap untuk mengubah dunia. Bahkan jika saya masih 
belum mengidentifikasi tujuan akhirnya, setidaknya antusiasme 
orang-orang ini benar. Saya tidak ingin menghilangkan harapan 
mereka. Pendirian saya tetap sama, dan saya tidak berniat untuk 
bergabung dengan mereka. Saya tidak punya alasan untuk 
menghentikan Anda dari membantu dia juga. Lebih baik saya pergi 
sesegera mungkin untuk melakukan hal-hal yang ingin saya 
lakukan. Tidak perlu khawatir tentang saya. Karena alat pelacak 
telah diambil dari kepalaku, tidak ada seorang pun di seluruh New 
Shanghai 0297 yang dapat menemukanku jika aku memilih untuk 
bersembunyi.” 


Zhang Heng dan Feng Zi telah tinggal di tingkat pertama selama 
tiga hari sekarang. Selama periode ini, Tuan G selalu sangat sopan 
terhadap mereka. Dia akan mengirim orang-orangnya setiap hari 
untuk menanyakan apa yang mereka butuhkan dan memberi 
mereka poin kredit yang cukup untuk mengatasi pengeluaran 
mereka. 


Feng Zi sekarang bekerja di pabrik senjata, melapor untuk bekerja 
tepat waktu setiap hari, sementara Zhang Heng terus 
menyembuhkan luka-lukanya. Dengan bantuan gel medis generasi 
terbaru, luka operasinya sembuh dengan sangat cepat. Segera, 
hanya ada bekas luka samar yang tersisa. Setelah itu, Zhang Heng 
membeli wig untuk kepalanya. Dengan melakukan itu, tidak ada 
yang bisa melihat bekas luka itu. 


Kemudian, Zhang Heng meminta Black untuk memberi tahu Tuan G 
bahwa dia akan meninggalkan tingkat pertama untuk beberapa 
waktu. Tuan G kemudian melakukan panggilan video dengan Zhang 
Heng, di mana Tuan G memberi tahu Zhang Heng tentang situasi 
New Shanghai 0297 saat ini. Setelah apa yang terjadi malam itu, 
Grup Shengtang Morgan tidak tahan lagi dengan kekuatan yang 
tidak berada dalam kendali mereka. . 


Bahkan jika kekuatan ini dapat membantu stabilitas tingkat 
pertama, mengurangi biaya manajemen mereka, sejak Tuan G mulai 
menjalankan rencananya, masalah yang dia timbulkan melebihi 
manfaat yang dapat diperoleh Shengtang Morgan Group darinya. 
Oleh karena itu, suasana di tingkat pertama semakin tegang. 


Shengtang Morgan Group telah berturut-turut mengerahkan lebih 
banyak polisi dari empat tingkat lainnya ke tingkat pertama. Atas 
nama menjaga keamanan publik, polisi memicu bentrokan kecil 
dengan Tuan G, dan meskipun kedua belah pihak tidak melakukan 
sesuatu di luar jalur pada tahap ini, tidak ada yang tahu berapa 
lama itu akan berlangsung. 


Setelah memberi tahu Zhang Heng situasi saat ini, Tuan G juga 
secara halus mengisyaratkan bahwa lebih aman dia tetap di tingkat 
pertama, terutama mengingat Zhang Heng masih perlu membawa 
pembuat enkode memori kepadanya dari tingkat kedua. Tuan G 
tidak bisa membiarkan sesuatu yang buruk terjadi pada 
dermawannya saat ini. 


Zhang Heng, bagaimanapun, masih bersikeras untuk pergi. Dan 
pada saat yang sama, dia menolak pengawal yang dikirim oleh 
Tuan G. Mengingat hubungan antara kedua belah pihak masih 
dalam fase bulan madu, dan Zhang Heng cukup kuat untuk 
melindungi dirinya sendiri, Tuan G tidak mengatakan apa-apa, di 
akhir, menyetujui Zhang Heng untuk meninggalkan tingkat pertama 
sementara. Setelah itu, keduanya mencapai kesepakatan bahwa 
Zhang Heng hanya bisa pergi selama maksimal tiga hari. Pada saat 
yang sama, jika sesuatu yang buruk terjadi dan menyebabkan 


situasi di tingkat pertama memburuk dengan cepat, Zhang Heng 
harus segera mengembalikan encoder memori. 


Bab 1030: Mengubah Pikiran 


Malam itu, di pabrik senjata. 


Para pekerja di jalur perakitan sudah pulang kerja dan 
pulang.Namun, Feng Zi dan beberapa insinyur masih berada di 
bengkel, mempelajari lebih lanjut tentang pengoptimalan 
mesin.Beberapa dari mereka berdebat tentang mengganti bagian 
tertentu dari mesin.Feng Zi menampar tangannya di atas meja, dan 
wajah yang lain memerah.Namun, argumen mereka sepertinya 
hanya sebatas masalah teknis.Faktanya, setelah menghabiskan 
sepanjang sore bersama mereka dan ditambah dengan karakter 
Feng Zi yang riang, dia bergaul dengan baik dengan semua orang di 
pabrik. 


Dan sekarang, semua orang menganggapnya sebagai salah satu dari 
mereka.Selain itu, Feng Zi sangat berpengetahuan tentang mesin, 
dan saran yang dia berikan sejauh ini sangat berharga.Namun, 
mereka masih perlu melakukan beberapa tes pada ide-idenya untuk 
melihat apakah mereka akan bekerja dengan baik. 


Feng Zi dan para insinyur tidak menyadari betapa waktu berlalu 
sampai deru mesin memecah ketenangan malam.Security kemudian 
melepaskan sepeda motor berwarna merah, dan pengendara 
tersebut masuk ke dalam pabrik dan akhirnya berhenti di depan 
Feng Zi. 


Saat pengendara melepas helmnya, ekspresi terkejut muncul di 
wajah Feng Zi. 


“Saya pikir wanita bernama F ada di sini untuk berurusan dengan 
saya.Kenapa motornya bersamamu?” 


“Aku baru saja bertemu dengannya.Jadi, saya meminta untuk 
meminjam sepeda motornya untuk berkeliling, "kata Zhang 
Heng.“Apa yang sedang terjadi? Apakah Anda siap untuk 
menyebutnya sehari?” 


“Hmm, karena kamu di sini, mari kita kembali bersama,” kata Feng 
Zi.Setelah mengucapkan selamat tinggal kepada para insinyur yang 
berdiskusi dengannya, dia duduk di kursi belakang sepeda motor. 


Zhang Heng memutar throttle, sepeda motor mengaum, dan mereka 
melesat keluar dari pabrik senjata. 


Zhang Heng tidak berbicara sepanjang jalan, tetapi Feng Zi tidak 
bisa menahan diri dan bertanya, “Kamu.tidak punya apa-apa untuk 
dikatakan?” 


“Apa yang kamu ingin aku katakan?” Suara Zhang Heng terdengar 
teredam oleh angin yang menerpa mereka. 


“Saya tahu Anda selalu tidak menyukai Mr.G dan visi yang dia 
gambarkan.Jadi... kamu mungkin tidak akan menyukai apa yang 
aku lakukan di pabrik sore ini.” 


“Anda tidak perlu khawatir karena saya tidak pernah mengganggu 
keputusan hidup orang lain, saya juga tidak meminta orang-orang 
di sekitar saya untuk melakukan sesuka saya,” kata Zhang Heng. 


“Saya agak mengerti mengapa Tuan G dan Anda sangat tidak 
cocok.Kalian berdua berada di ujung yang ekstrem, "kata Feng Zi. 


“Biarkan saya mengoreksi Anda di sini.Saya tidak bertentangan 
dengan Tuan G.Satu-satunya kontradiksi kami hanya tentang 
transaksi.Dia melanggar perjanjian di antara kami, dan itu 
membuatku kesal.Jadi, sekarang, saya menggunakan encoder 


Nama panah ini mengingatkan Zhang Heng tentang cerita yang 
didengarnya ketika dia masih kecil. 


Bunyinya seperti ini: 


Selama Perang Troya, Achilles adalah pahlawan terkuat dari 
Yunani.Legenda mengatakan bahwa ia adalah putra salah satu 
pahlawan dari Argonauts, yaitu Peleus, dan Ratu Lautan, Thetis.Ada 
banyak versi kisahnya.Salah satunya adalah bahwa ibunya, Thetis, 
diberitahu oleh Ratu Nasib bahwa dia akan dibunuh di medan 
perang.Jadi, dia merendam putranya, Achilles, di Sungai Styx untuk 
mengubahnya menjadi pahlawan yang tidak bisa dihancurkan.Saat 
dia memegang tumitnya saat dia mencelupkannya, tumitnya 
kemudian menjadi satu-satunya kelemahannya. 


Ketika dia tumbuh dewasa, dia berubah menjadi pahlawan perang 
yang membunuh banyak musuh selama Perang Troya.Dia adalah 
orang yang telah menghilangkan Hector, prajurit paling kuat dari 
Troy.Setelah itu, ia terlibat dalam perkelahian antara Apollo, Dewa 
Matahari.Menurut Gustav Schwab, penulis Dewa dan Pahlawan 
Yunani Kuno, Achilles terbunuh ketika Apollo menembakkan panah 
ke tumitnya.Nama dan deskripsi item game ini cocok dengan panah 
yang disebutkan dalam puisi epik Yunani, Odyssey. 


Setelah mengetahui bahwa pemain akan menghadapi bahaya yang 
tidak diketahui di dunia nyata, Zhang Heng ingin mempersenjatai 
diri dengan baik untuk memastikan bahwa dia bisa melindunginya 
dan orang lain.Paris Arrow sangat cocok dengan Lv2 Archery Skill- 
nya.Selama dia bisa mengarahkan dan meluncurkan panah ke 
sasarannya, itu secara otomatis akan mengarah ke titik lemah 
target. 


Ini sebenarnya adalah item permainan khusus, di mana hanya 
pemain dengan keterampilan memanah yang akan tertarik 
olehnya.Itu berarti hanya beberapa pemain yang akan berjuang 
untuk itu.Jadi, setengah jam kemudian, harga Paris Arrow hanya 
meningkat 65 poin game.Dibandingkan dengan item game lainnya, 


memori untuk memerasnya agar melakukan sesuatu untuk saya.Dia 
harus putus asa sekarang.Itu dia.” 


“Jadi, kamu akan memberinya encoder memori nanti?” 


“Setelah dia menyelesaikan apa yang saya ingin dia lakukan, saya 
akan mengembalikan encoder memori kepadanya,” kata Zhang 
Heng. 


“Lalu, apakah kamu masih ingin membunuhnya?” Feng Zi bertanya 
lagi. 


Zhang Heng tidak segera menjawab.Dia sepertinya sedang 
memikirkan pertanyaan itu.Hanya setelah beberapa saat dia 
berkata, “Tidak.Ketika masalah ini selesai, saya akan berkonsentrasi 
untuk mengumpulkan catatan lak tidak peduli siapa yang menang 
atau kalah.” 


“Kamu berubah pikiran.Mengapa? Saya pikir Anda adalah tipe 
orang yang membuat keputusan tanpa terpengaruh oleh orang 
lain.” 


Sejak Feng Zi bertanya, Zhang Heng tidak punya niat untuk 
menyembunyikan apa pun darinya lagi.Dia kemudian berkata terus 
terang, “Alasan saya ingin membunuhnya tidak ada hubungannya 
dengan dunia baru yang akan dia ciptakan.Meskipun saya pribadi 
skeptis tentang visi indah yang dia uraikan, saya sebenarnya tidak 
terlalu peduli dengan hal semacam ini.Saya hanya tahu bahwa dia 
tidak dermawan seperti yang dia tunjukkan kepada orang 
lain.Lihat, dia hanya memperlakukan saya dengan sopan sekarang 
karena dia membutuhkan encoder memori yang saya miliki dengan 
saya.Begitu saya menyerahkannya kepadanya, saya tidak 
mengesampingkan kemungkinan dia akan membuat saya membayar 
harganya.Jadi, aku ingin membunuhnya sebelum dia bisa 
membunuhku.” 


Feng Zi tidak tahu harus berkata apa.Jadi dia berhenti dan bertanya 
lagi, “Sekarang bagaimana Anda tahu bahwa dia tidak akan 
membuat Anda membayar harganya lagi?” 


“Saya tidak tahu itu.Saya melihat banyak orang bergantung 
padanya, berharap untuk mengubah dunia.Bahkan jika saya masih 
belum mengidentifikasi tujuan akhirnya, setidaknya antusiasme 
orang-orang ini benar.Saya tidak ingin menghilangkan harapan 
mereka.Pendirian saya tetap sama, dan saya tidak berniat untuk 
bergabung dengan mereka.Saya tidak punya alasan untuk 
menghentikan Anda dari membantu dia juga.Lebih baik saya pergi 
sesegera mungkin untuk melakukan hal-hal yang ingin saya 
lakukan.Tidak perlu khawatir tentang saya.Karena alat pelacak 
telah diambil dari kepalaku, tidak ada seorang pun di seluruh New 
Shanghai 0297 yang dapat menemukanku jika aku memilih untuk 
bersembunyi.” 


Zhang Heng dan Feng Zi telah tinggal di tingkat pertama selama 
tiga hari sekarang.Selama periode ini, Tuan G selalu sangat sopan 
terhadap mereka.Dia akan mengirim orang-orangnya setiap hari 
untuk menanyakan apa yang mereka butuhkan dan memberi 
mereka poin kredit yang cukup untuk mengatasi pengeluaran 
mereka. 


Feng Zi sekarang bekerja di pabrik senjata, melapor untuk bekerja 
tepat waktu setiap hari, sementara Zhang Heng terus 
menyembuhkan luka-lukanya.Dengan bantuan gel medis generasi 
terbaru, luka operasinya sembuh dengan sangat cepat.Segera, hanya 
ada bekas luka samar yang tersisa.Setelah itu, Zhang Heng membeli 
wig untuk kepalanya.Dengan melakukan itu, tidak ada yang bisa 
melihat bekas luka itu. 


Kemudian, Zhang Heng meminta Black untuk memberi tahu Tuan G 
bahwa dia akan meninggalkan tingkat pertama untuk beberapa 
waktu.Tuan G kemudian melakukan panggilan video dengan Zhang 
Heng, di mana Tuan G memberi tahu Zhang Heng tentang situasi 
New Shanghai 0297 saat ini.Setelah apa yang terjadi malam itu, 
Grup Shengtang Morgan tidak tahan lagi dengan kekuatan yang 
tidak berada dalam kendali mereka. 


Bahkan jika kekuatan ini dapat membantu stabilitas tingkat 
pertama, mengurangi biaya manajemen mereka, sejak Tuan G mulai 
menjalankan rencananya, masalah yang dia timbulkan melebihi 
manfaat yang dapat diperoleh Shengtang Morgan Group 
darinya.Oleh karena itu, suasana di tingkat pertama semakin 
tegang. 


Shengtang Morgan Group telah berturut-turut mengerahkan lebih 
banyak polisi dari empat tingkat lainnya ke tingkat pertama.Atas 
nama menjaga keamanan publik, polisi memicu bentrokan kecil 
dengan Tuan G, dan meskipun kedua belah pihak tidak melakukan 
sesuatu di luar jalur pada tahap ini, tidak ada yang tahu berapa 
lama itu akan berlangsung. 


Setelah memberi tahu Zhang Heng situasi saat ini, Tuan G juga 
secara halus mengisyaratkan bahwa lebih aman dia tetap di tingkat 
pertama, terutama mengingat Zhang Heng masih perlu membawa 
pembuat enkode memori kepadanya dari tingkat kedua.Tuan G 
tidak bisa membiarkan sesuatu yang buruk terjadi pada 
dermawannya saat ini. 


Zhang Heng, bagaimanapun, masih bersikeras untuk pergi.Dan pada 
saat yang sama, dia menolak pengawal yang dikirim oleh Tuan 
G.Mengingat hubungan antara kedua belah pihak masih dalam fase 
bulan madu, dan Zhang Heng cukup kuat untuk melindungi dirinya 
sendiri, Tuan G tidak mengatakan apa-apa, di akhir, menyetujui 
Zhang Heng untuk meninggalkan tingkat pertama 
sementara.Setelah itu, keduanya mencapai kesepakatan bahwa 
Zhang Heng hanya bisa pergi selama maksimal tiga hari.Pada saat 


yang sama, jika sesuatu yang buruk terjadi dan menyebabkan 
situasi di tingkat pertama memburuk dengan cepat, Zhang Heng 
harus segera mengembalikan encoder memori. 


Ch.1031 


Bab 1031: Apa Yang Anda Maksud Dengan Peluang Besar? 


Empat hari telah berlalu sejak Zhang Heng meninggalkan tingkat 
ketiga. Untuk memastikan bahwa semua orang mengira dia sudah 
mati, Zhang Heng tidak menghubungi siapa pun selama periode ini. 
Sementara itu, berita menyatakan bahwa dia telah tewas dalam 
kebakaran di hotel tersebut. 


Itu sebabnya Tuan G berharap Zhang Heng dapat terus berada di 
tingkat pertama karena begitu Shengtang Morgan menyadari bahwa 
dia masih hidup, mereka akan tahu bahwa pembuat kode memori 
telah kembali ke tingkat pertama. Pada saat itu, keseimbangan 
rapuh di tingkat pertama akan berakhir. 


Zhang Heng memang berjanji untuk membantu Xu Oian mencari 
tahu apa yang terjadi padanya, terutama mengingat pacar yang 
terakhir sekarang telah kembali ke New Shanghai 0297. Oleh 
karena itu, Zhang Heng memutuskan untuk kembali ke tingkat 
ketiga dengan riasan sesegera mungkin setelah alat pelacak. dicabut 
dari kepalanya. 


Alih-alih segera pergi ke apartemen Xu Oian, Zhang Heng pergi 
mencari E-Goat terlebih dahulu. Yang terakhir telah pergi ke 
tingkat keempat untuk menyelidiki pacar Xu Oian setelah Zhang 
Heng memotivasi dia. Selain mengalami perbedaan kesenjangan 
antara dua level, mereka tidak menemukan hal lain. Sebelum 
mereka berpisah, Zhang Heng berjanji untuk menghubunginya 
begitu dia mendapatkan pembaruan baru. E-Goat, bagaimanapun, 
belum menerima satu email pun dari Zhang Heng. Sekarang, dia 
merasakan bagaimana rasanya dimanfaatkan. 


Pada saat yang sama, perjalanan itu menyebabkan dia benar-benar 


menyerah pada Xu Oian. Dia masih merasa sedih setelah kembali ke 
tingkat ketiga, tetapi seiring berjalannya waktu, E-Goat secara 
bertahap mengatasi kesedihan karena menyerah pada seseorang 
yang dia cintai. 


Tanpa mengandalkan alkohol untuk menghilangkan kesedihannya, 
E-Goat masih terlihat pendiam. Namun, dia mendaftarkan dirinya 
di kelas Hulusi untuk pertama kalinya. Tampaknya berencana 
mengembangkan hobi baru selain pemrograman, dia ingin keluar 
dari kesedihannya sesegera mungkin. 


Pada hari ini, setelah dia kembali dari kelas Hulusi, seseorang 
menepuk pundaknya. E-Goat kemudian berbalik, dan dia melihat 
seorang pria yang tampak agak aneh. Segera, E-Goat menggali 
ingatannya, dan dia tidak ingat di mana dia bertemu orang seperti 
itu. Tepat ketika dia hendak bertanya apa yang dilakukan pihak 
lain di sini, pria yang tampak aneh itu berbicara lebih dulu. 


“Waktu untuk menguji seberapa dalam perasaanmu terhadap Xu 
Oian telah tiba.” 


“Itu kamu!” Mendengar suara seram itu, E-Goat bergidik, hampir 
menjatuhkan Hulusi yang dia pegang di tangannya. “Ini trik yang 
sama lagi,” geramnya dalam kecemasan. “Kamu tidak kenal lelah, 
bukan? Bagaimana orang jahat seperti Anda ada di dunia ini? 
Mengapa Anda harus muncul dalam hidup saya setiap kali setelah 
saya merangkak keluar dari jurang? Anda akan mendorong saya 
dari tebing lagi. Jangan khawatir, kali ini, aku tidak akan 
menipumu lagi.” 


Setelah E-Goat selesai berbicara, dia mendorong tangan Zhang 
Heng dari bahunya, berbalik, dan terus berjalan menuju area 
perumahan. 


Zhang Heng kemudian berbicara dengan E-Goat lagi. “Yah, awalnya 
aku ingin memberitahumu bahwa kesempatan emasmu telah tiba, 


tetapi karena kamu telah memilih untuk menyerah, aku harus 
menghormati keputusanmu. Saya harap Anda menemukan 
seseorang yang Anda sukai sesegera mungkin. ” 


Zhang Heng juga berbalik dan berjalan ke sisi lain jalan. Namun, 
ketika dia berhenti dan menunggu lampu lalu lintas berubah 
menjadi merah, ekspresi wajah E-Goats banyak berubah. Dia 
kemudian menginjak tanah, berbalik, dan berlari menuju Zhang 
Heng. “Kamu menyebutkan peluang emas. Bagaimana apanya?” 


“Kupikir kau akan melepaskannya?” 


“Kamu memiliki kendali penuh atasku sekarang. Apakah kamu 
senang sekarang?” E-Goat menggertakkan giginya. 


“Aku belum memikirkannya seperti itu. Aku hanya ingin mencoba 
keberuntunganku denganmu. Bagaimanapun, Anda adalah salah 
satu dari sedikit orang yang saya kenal yang bersedia membantu Xu 
Oian, "kata Zhang Heng dengan tulus. 


“Tapi kenyataannya kamu sekarang mengendalikanku!” E-Goat 
menangis dengan marah. 


“Aku tidak ingin berlari ke arahmu sejak awal, tapi aku tidak tahu 
mengapa kakiku benar-benar lepas kendali.” 


“Ngomong-ngomong, karena kamu di sini, kenapa kamu tidak 
mendengarkanku. Kabar baiknya adalah aku tidak berbohong 
padamu. Kamu benar-benar memiliki peluang besar untuk 
memenangkan hati Xu Oian kali ini.” 


“Bagaimana apanya?” Setelah berulang kali dikecewakan oleh 


Zhang Heng, E-Goat telah mengambil pelajaran dengan 
memperhatikan pilihan kata-kata Zhang Heng. 


“Kamu mungkin bisa menjalin hubungan romantis dengan Xu 
Oian.” 


Zhang Heng kemudian melihat E-Goat menatapnya seolah-olah dia 
memperlakukannya seperti orang idiot. 


Zhang Heng kemudian merentangkan tangannya, “Janji apa yang 
kamu ingin aku berikan padamu? Akankah Xu Oian berubah 
pikiran dan menyukaimu? Apakah Anda akan percaya hal semacam 
ini? Jangan bodoh. Aku bukan Cupid. Bagaimana saya bisa 
memberi tahu Xu Oian siapa yang dia sukai? ” 


“Jadi, kali ini, kamu masih berencana menggunakan Xu Oian 
sebagai alasan untuk membiarkanku bekerja untukmu secara 
gratis?” E-Goat mencibir. 


“Tidak, saya akan membantu Anda menyingkirkan pesaing terbesar 
Anda. Setelah itu, Xu Oian pasti akan terpengaruh. Ketika itu 
terjadi, dia akan berada dalam kondisi yang paling rentan. Anda, 
teman saya, akan kebetulan berada di sisinya. Jika Anda masih 
gagal untuk memenangkan hatinya, saya akan menyarankan Anda 
untuk menyerah padanya. 


Meskipun pikiran rasional E-Goat memberitahunya bahwa Zhang 
Heng kemungkinan besar mencoba menipunya lagi, bagian irasional 
membuatnya sulit untuk menolak kesempatan langka seperti itu. 
Dan akhirnya, dia berbicara. 


“Pertama, katakan padaku apa yang kamu ingin aku lakukan?” 


Setelah E-Goat menyelesaikan kalimatnya, dia langsung 
menyesalinya karena dia tahu dia telah kalah. 


“Ini sangat sederhana. Pertama, kirim email ke Xu Oian untuk 
mengonfirmasi keselamatannya.” 


“Kenapa kamu tidak melakukannya?” E-Goat bertanya secara 
retoris. 


“Bung, apakah kamu tidak menonton berita baru-baru ini? Saya 
sudah mati,” kata Zhang Heng. 


E-Goat bingung. Dia bukan orang yang terlalu memperhatikan 
berita harian. Satu-satunya hal yang menarik baginya adalah hal- 
hal teknis. Dia kemudian mencari berita dengan gelangnya dan 
menemukan berita bahwa Zhang Heng tewas dalam kebakaran. 


“Apa yang sedang terjadi?” 


“Itu tidak penting. Lagipula kamu tidak mengejarku, "kata Zhang 
Heng. “Kirim email ke Xu Oian dulu.” 


“Tapi aku membuntutinya belum lama ini, dan dia mengetahui 
tentangku. Sejak itu, kami tidak saling menghubungi. Apakah dia 
akan menelepon polisi jika saya mengirim email kepadanya?” E- 
Goat bertanya, malu. 


“Itu tergantung pada apa yang kamu kirimkan padanya. Anda dapat 
mengatakan bahwa Anda tahu dia akan bertunangan, dan Anda 
memutuskan untuk memberi selamat padanya. Setelah itu, 
lampirkan 10.000 kredit padanya sebagai hadiah. ” 


“Bukankah itu terlalu murah hati?” E-Goat ragu-ragu. 


“Menurutmu bagaimana dia melihatmu? Dan jangan khawatir, dia 
tidak akan menerima uang itu karena pertunangannya akan 


menjadi kebetulan.” 


“Betulkah?” E-Goat curiga. 


Namun demikian, dia masih menulis email sesuai dengan apa yang 
dikatakan Zhang Heng, dengan 10.000 kredit terlampir, dan 
mengirimkannya ke Xu Oian. Kemudian, sekitar kurang dari lima 
menit kemudian, dia menerima balasan. E-Goat mengklik email itu, 
dan jawabannya mengejutkannya. 


“Apa yang terjadi?” 


“Dia menjawab saya dengan mengucapkan terima kasih dan 
menerima uangnya. Bukankah kamu mengatakan bahwa dia tidak 
akan menerima uang itu?” 


“Dia mengambilnya?” Zhang Heng juga tampak sedikit terkejut. 
“Itu tidak baik.” 


“Apa yang salah? Dia baru saja menghasilkan 10.000 kredit dalam 
sekejap mata. ” 


“Karena itu berarti dia mungkin dalam masalah.” 


Bab 1031: Apa Yang Anda Maksud Dengan Peluang Besar? 


Empat hari telah berlalu sejak Zhang Heng meninggalkan tingkat 
ketiga.Untuk memastikan bahwa semua orang mengira dia sudah 
mati, Zhang Heng tidak menghubungi siapa pun selama periode 
ini.Sementara itu, berita menyatakan bahwa dia telah tewas dalam 
kebakaran di hotel tersebut. 


Itu sebabnya Tuan G berharap Zhang Heng dapat terus berada di 


Paris Arrow ternyata tidak sepopuler itu. 


Di tengah pelelangan, ponsel Ding Si berdering tanpa henti, seolah- 
olah dia akan mendapatkan lebih banyak bisnis setiap saat.Zhang 
Heng tidak terkejut, karena mereka yang berpartisipasi dalam 
pelelangan ada di sini untuk mencari barang yang bisa membantu 
mereka dalam permainan.Jika apa yang ingin mereka beli ada 
dalam permintaan tinggi, dan mereka tidak memiliki poin 
permainan, mereka akan sering melihat ke kamar dagang untuk 
meminta bantuan.Beberapa bahkan akan menjual item game yang 
mereka miliki dengan imbalan poin game lebih banyak. 


Dalam satu jam itu, jari-jari Ding Si tidak pernah meninggalkan 
ponselnya, menutup satu transaksi demi satu.Namun, setelah 
meninggalkan rumah lelang untuk sementara waktu, ia tampaknya 
menerima lebih sedikit pesan ketika kembali. 


“Saya baru saja menutup masalah besar.Saya hanya punya sedikit 
poin pertandingan.Itu berarti pekerjaan saya untuk hari ini selesai, 
”Ding Si menghela nafas euforia. 


“Selamat!” 


Lelang akan segera berakhir dan Zhang Heng memeriksa Paris 
Arrow lagi hanya untuk mengetahui bahwa harganya telah 
meningkat menjadi 445.Jadi, dia kemudian mengajukan 20 poin 
game lagi. 


Pada akhirnya, ia berhasil mendapatkan Paris Arrow dengan total 
465 poin pertandingan. 


Selain itu, sepasang anting juga menarik perhatian Zhang Heng.Itu 
memungkinkan pengguna untuk mendapatkan 100Y6 tahan 
api.Namun, harganya mulai naik lebih tinggi dan lebih tinggi, dan 
pada akhirnya, dia harus menyerahkan barang itu.Ketika dia 


tingkat pertama karena begitu Shengtang Morgan menyadari bahwa 
dia masih hidup, mereka akan tahu bahwa pembuat kode memori 
telah kembali ke tingkat pertama.Pada saat itu, keseimbangan 
rapuh di tingkat pertama akan berakhir. 


Zhang Heng memang berjanji untuk membantu Xu Oian mencari 
tahu apa yang terjadi padanya, terutama mengingat pacar yang 
terakhir sekarang telah kembali ke New Shanghai 0297.Oleh karena 
itu, Zhang Heng memutuskan untuk kembali ke tingkat ketiga 
dengan riasan sesegera mungkin setelah alat pelacak.dicabut dari 
kepalanya. 


Alih-alih segera pergi ke apartemen Xu Oian, Zhang Heng pergi 
mencari E-Goat terlebih dahulu.Yang terakhir telah pergi ke tingkat 
keempat untuk menyelidiki pacar Xu Gian setelah Zhang Heng 
memotivasi dia.Selain mengalami perbedaan kesenjangan antara 
dua level, mereka tidak menemukan hal lain.Sebelum mereka 
berpisah, Zhang Heng berjanji untuk menghubunginya begitu dia 
mendapatkan pembaruan baru.E-Goat, bagaimanapun, belum 
menerima satu email pun dari Zhang Heng.Sekarang, dia merasakan 
bagaimana rasanya dimanfaatkan. 


Pada saat yang sama, perjalanan itu menyebabkan dia benar-benar 
menyerah pada Xu Oian.Dia masih merasa sedih setelah kembali ke 
tingkat ketiga, tetapi seiring berjalannya waktu, E-Goat secara 
bertahap mengatasi kesedihan karena menyerah pada seseorang 
yang dia cintai. 


Tanpa mengandalkan alkohol untuk menghilangkan kesedihannya, 
E-Goat masih terlihat pendiam.Namun, dia mendaftarkan dirinya di 
kelas Hulusi untuk pertama kalinya.Tampaknya berencana 
mengembangkan hobi baru selain pemrograman, dia ingin keluar 
dari kesedihannya sesegera mungkin. 


Pada hari ini, setelah dia kembali dari kelas Hulusi, seseorang 
menepuk pundaknya.E-Goat kemudian berbalik, dan dia melihat 
seorang pria yang tampak agak aneh.Segera, E-Goat menggali 


ingatannya, dan dia tidak ingat di mana dia bertemu orang seperti 
itu.Tepat ketika dia hendak bertanya apa yang dilakukan pihak lain 
di sini, pria yang tampak aneh itu berbicara lebih dulu. 


“Waktu untuk menguji seberapa dalam perasaanmu terhadap Xu 
Oian telah tiba.” 


“Itu kamu!” Mendengar suara seram itu, E-Goat bergidik, hampir 
menjatuhkan Hulusi yang dia pegang di tangannya.“Ini trik yang 
sama lagi,” geramnya dalam kecemasan. “Kamu tidak kenal lelah, 
bukan? Bagaimana orang jahat seperti Anda ada di dunia ini? 
Mengapa Anda harus muncul dalam hidup saya setiap kali setelah 
saya merangkak keluar dari jurang? Anda akan mendorong saya 
dari tebing lagi.Jangan khawatir, kali ini, aku tidak akan menipumu 
lagi.” 


Setelah E-Goat selesai berbicara, dia mendorong tangan Zhang 
Heng dari bahunya, berbalik, dan terus berjalan menuju area 
perumahan. 


Zhang Heng kemudian berbicara dengan E-Goat lagi. “Yah, awalnya 
aku ingin memberitahumu bahwa kesempatan emasmu telah tiba, 
tetapi karena kamu telah memilih untuk menyerah, aku harus 
menghormati keputusanmu.Saya harap Anda menemukan seseorang 
yang Anda sukai sesegera mungkin.” 


Zhang Heng juga berbalik dan berjalan ke sisi lain jalan.Namun, 
ketika dia berhenti dan menunggu lampu lalu lintas berubah 
menjadi merah, ekspresi wajah E-Goats banyak berubah.Dia 
kemudian menginjak tanah, berbalik, dan berlari menuju Zhang 
Heng. “Kamu menyebutkan peluang emas.Bagaimana apanya?” 


“Kupikir kau akan melepaskannya?” 


“Kamu memiliki kendali penuh atasku sekarang.Apakah kamu 


senang sekarang?” E-Goat menggertakkan giginya. 


“Aku belum memikirkannya seperti itu.Aku hanya ingin mencoba 
keberuntunganku denganmu.Bagaimanapun, Anda adalah salah 
satu dari sedikit orang yang saya kenal yang bersedia membantu Xu 
Oian, "kata Zhang Heng dengan tulus. 


“Tapi kenyataannya kamu sekarang mengendalikanku!” E-Goat 
menangis dengan marah. 


“Aku tidak ingin berlari ke arahmu sejak awal, tapi aku tidak tahu 
mengapa kakiku benar-benar lepas kendali.” 


“Ngomong-ngomong, karena kamu di sini, kenapa kamu tidak 
mendengarkanku.Kabar baiknya adalah aku tidak berbohong 
padamu.Kamu benar-benar memiliki peluang besar untuk 
memenangkan hati Xu Oian kali ini.” 


“Bagaimana apanya?” Setelah berulang kali dikecewakan oleh 
Zhang Heng, E-Goat telah mengambil pelajaran dengan 
memperhatikan pilihan kata-kata Zhang Heng. 


“Kamu mungkin bisa menjalin hubungan romantis dengan Xu 
Oian.” 


Zhang Heng kemudian melihat E-Goat menatapnya seolah-olah dia 
memperlakukannya seperti orang idiot. 


Zhang Heng kemudian merentangkan tangannya, “Janji apa yang 
kamu ingin aku berikan padamu? Akankah Xu Oian berubah 
pikiran dan menyukaimu? Apakah Anda akan percaya hal semacam 
ini? Jangan bodoh.Aku bukan Cupid.Bagaimana saya bisa memberi 


tahu Xu Oian siapa yang dia sukai? ” 


“Jadi, kali ini, kamu masih berencana menggunakan Xu Oian 
sebagai alasan untuk membiarkanku bekerja untukmu secara 
gratis?” E-Goat mencibir. 


“Tidak, saya akan membantu Anda menyingkirkan pesaing terbesar 
Anda.Setelah itu, Xu Oian pasti akan terpengaruh.Ketika itu terjadi, 
dia akan berada dalam kondisi yang paling rentan.Anda, teman 
saya, akan kebetulan berada di sisinya.Jika Anda masih gagal untuk 
memenangkan hatinya, saya akan menyarankan Anda untuk 
menyerah padanya. 


Meskipun pikiran rasional E-Goat memberitahunya bahwa Zhang 
Heng kemungkinan besar mencoba menipunya lagi, bagian irasional 
membuatnya sulit untuk menolak kesempatan langka seperti 
itu.Dan akhirnya, dia berbicara. 


“Pertama, katakan padaku apa yang kamu ingin aku lakukan?” 


Setelah E-Goat menyelesaikan kalimatnya, dia langsung 
menyesalinya karena dia tahu dia telah kalah. 


“Ini sangat sederhana.Pertama, kirim email ke Xu Gian untuk 
mengonfirmasi keselamatannya.” 


“Kenapa kamu tidak melakukannya?” E-Goat bertanya secara 
retoris. 


“Bung, apakah kamu tidak menonton berita baru-baru ini? Saya 
sudah mati,” kata Zhang Heng. 


E-Goat bingung.Dia bukan orang yang terlalu memperhatikan berita 
harian.Satu-satunya hal yang menarik baginya adalah hal-hal 


teknis.Dia kemudian mencari berita dengan gelangnya dan 
menemukan berita bahwa Zhang Heng tewas dalam kebakaran. 


“Apa yang sedang terjadi?” 


“Itu tidak penting.Lagipula kamu tidak mengejarku, "kata Zhang 
Heng. “Kirim email ke Xu Oian dulu.” 


“Tapi aku membuntutinya belum lama ini, dan dia mengetahui 
tentangku.Sejak itu, kami tidak saling menghubungi.Apakah dia 
akan menelepon polisi jika saya mengirim email kepadanya?” E- 
Goat bertanya, malu. 


“Itu tergantung pada apa yang kamu kirimkan padanya.Anda dapat 
mengatakan bahwa Anda tahu dia akan bertunangan, dan Anda 
memutuskan untuk memberi selamat padanya.Setelah itu, 
lampirkan 10.000 kredit padanya sebagai hadiah.” 


“Bukankah itu terlalu murah hati?” E-Goat ragu-ragu. 


“Menurutmu bagaimana dia melihatmu? Dan jangan khawatir, dia 
tidak akan menerima uang itu karena pertunangannya akan 
menjadi kebetulan.” 


“Betulkah?” E-Goat curiga. 


Namun demikian, dia masih menulis email sesuai dengan apa yang 
dikatakan Zhang Heng, dengan 10.000 kredit terlampir, dan 
mengirimkannya ke Xu Oian.Kemudian, sekitar kurang dari lima 
menit kemudian, dia menerima balasan.E-Goat mengklik email itu, 
dan jawabannya mengejutkannya. 


“Apa yang terjadi?” 


“Dia menjawab saya dengan mengucapkan terima kasih dan 
menerima uangnya.Bukankah kamu mengatakan bahwa dia tidak 
akan menerima uang itu?” 


“Dia mengambilnya?” Zhang Heng juga tampak sedikit terkejut.“Itu 
tidak baik.” 


“Apa yang salah? Dia baru saja menghasilkan 10.000 kredit dalam 
sekejap mata.” 


“Karena itu berarti dia mungkin dalam masalah.” 
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“Dia dalam masalah? Masalah apa yang kamu bicarakan?” tanya E- 
Goat yang bingung. “Dia memiliki pinjaman online yang luar biasa? 
Atau apakah dia kehilangan terlalu banyak uang saat melakukan 
perdagangan saham? 


“Maksud saya jenis masalah yang membatasi kebebasan 
pribadinya,” kata Zhang Heng. 


konyol. Bahkan jika kamu mencoba menipuku, kamu harus 
mengarang cerita yang lebih baik.” 


“Aku tidak mengarang cerita. Xu Oian mungkin adalah tiruan, ”kata 
Zhang Heng terus terang. “Anda telah bergabung dengan alirannya 
mungkin lebih lama dari siapa pun. Anda harus tahu bahwa jumlah 
pemirsa telah menurun. Saya cukup yakin akan hal itu. Penurunan 
jumlah penontonnya telah menyebabkan perusahaannya 
membawanya kembali dan mendaur ulangnya... Saya selalu curiga 
bahwa pacarnya, Oiu Ming, ditugaskan untuk membawanya 
kembali ke perusahaannya. Kalau tidak, saya tidak bisa 
menjelaskan mengapa pria yang begitu sempurna akan muncul di 
hadapannya ketika karirnya sedang gagal. Kedengarannya seperti 
dongeng. Sekarang, saya juga menemukan bahwa bukti kehidupan 
Xu Oian di tingkat pertama tidak ada.” 


Mulut E-Goat terbuka lebar, dan dia membeku setidaknya selama 
setengah menit. Kemudian, dengan nada kekaguman, dia berkata, 
“Bahkan jika aku berfantasi tentang tidur dengannya setiap hari, 
paling-paling aku berharap perusahaan pacarnya akan bangkrut, 
tidak punya uang, dan hidup di jalanan. Dan saya ingin dia 


mengambil celana saya dan meminta uang dari saya. Setelah itu, 
saya akan menendangnya pergi. Saya harus mengatakan bahwa 
imajinasi Anda lebih liar dari saya. ” 


“Aku tidak bercanda,” kata Zhang Heng tegas. 


E-Goat dibiarkan terkejut. “Kamu adalah pengawalnya. Anda harus 
dapat mengidentifikasi apakah dia adalah tiruan. Ambil saja 
gambar lehernya dan lihat apakah ada nomor serinya.” 


“Yah, saya telah melakukan beberapa penyelidikan, dan saya punya 
alasan untuk mencurigai bahwa ada kumpulan klon lain tanpa 
nomor seri di belakang leher mereka di New Shanghai 0297. 
Apakah Anda ingat manajer pemasaran yang kita temui di Zhuorui 
Sensor?” 


“Orang itu bernama Liao Ming?” 


“Sehat. Bukankah Anda meretas gelangnya dan menyalin informasi 
pribadinya? Setelah itu, saya mengikuti remah roti dan melakukan 
pemeriksaan cepat di latar belakangnya. Saya menemukan bahwa 
ingatannya tidak sesuai dengan kenyataan, terutama ingatan 
mantan istrinya.” Zhang Heng mengeluarkan USB flash drive, 
melanjutkan, “Ini adalah hasil penyelidikan saya. Dengan itu, Anda 
dapat mengetahui apakah saya mengatakan yang sebenarnya. ” 


E-Goat mengambil USB flash drive dengan curiga, mengeluarkan 
komputer genggam dari tasnya, dan berdiri di pinggir jalan untuk 
memeriksa semua data audio, video, dan teks yang tersimpan di 
USB flash drive. 


Zhang Heng kemudian menambahkan, “Tidak ada nomor seri di 
belakang leher Liao Ming.” 


“Bagaimana ini bisa terjadi?” Ekspresi E-Goat akhirnya berubah. 
Dia sepertinya memikirkan sesuatu, dan tanpa sadar dia 
mengulurkan tangan untuk menyentuh lehernya. 


“Ya. Kemungkinan ini tidak dapat dikesampingkan,” kata Zhang 
Heng, “Jika Anda punya waktu, Anda juga dapat memeriksa 
ingatan Anda.” 


E-Goat membuka mulutnya dan ingin mengatakan sesuatu, tetapi 
dia menutup mulutnya lagi dan melihat sekeliling dengan gugup. 
Akhirnya, dia menurunkan suaranya. “Apakah kamu tahu apa 
artinya jika tebakanmu benar?” 


“Biarkan aku berpikir. Semua orang di New Shanghai 0297 akan 
berada dalam bahaya?” 


“Ya, karena setiap orang terbiasa mengandalkan nomor seri di 
belakang leher dan alat pelacak di kepala mereka untuk 
membedakan klon antara manusia. Jika metode ini tidak lagi dapat 
diandalkan, histeria massal akan pecah di kota.” E-Goat kemudian 
berhenti lagi. “Apakah kamu tahu berapa banyak klon seperti itu 
yang ada di New Shanghai 0297?” 


“Saya tidak tahu, tapi inilah yang Anda dan saya perlu cari tahu 
selanjutnya, tidak hanya untuk Xu Oian, tetapi juga untuk diri Anda 
sendiri,” kata Zhang Heng. 


E-Goat menyeka keringat dari dahinya dengan tangannya. “Ini 
sangat besar. Anda perlu memberi saya cukup waktu untuk 
memikirkannya. ” 


“Aku tidak keberatan sama sekali, tapi aku tidak tahu berapa lama 


Xu Oian bisa menunggu.” 


Ekspresi wajah E-Goat berubah lagi. Zhang Heng tidak tahu apakah 
dia merasa takut, frustrasi, penuh harapan, atau gembira. Sekitar 
setengah menit kemudian, dia tampaknya akhirnya mengambil 
keputusan. Dia memotong Hulusi di tangannya dan membuangnya 
ke tempat sampah. Dia kemudian mengertakkan gigi dan berkata, 
“Aku akan melakukannya.” 


“Sangat baik. Aku tidak berbohong. Jika kita bisa menyelamatkan 
Xu Oian kali ini, ada kemungkinan besar kalian berdua akan 
berpasangan. Namun, saya tidak tahu apakah Anda keberatan 
dengan fakta bahwa dia adalah tiruan. ” 


“Saya tidak keberatan jika dia adalah tiruan atau orang biasa 
karena apa yang saya suka tentang dia adalah dirinya yang 
sebenarnya, bukan identitasnya,” aku E-Goat tanpa berpikir dua 
kali. Namun, dia kemudian ragu-ragu lagi. “Saya hanya seorang 
insinyur jaringan. Bahkan jika saya berhasil menyelamatkannya, 
saya tidak tahu bagaimana melindunginya dari perusahaannya. 
Atau mungkin kita bisa pergi ke perusahaannya dan berbicara 
dengan atasannya. Mungkin, saya bisa menggunakan gaji saya 
untuk menebus uang yang bisa dia dapatkan. ” 


“Apakah menurut Anda perusahaannya akan menerima tawaran 
ini?” 


E-Goat tidak bisa tidak merasa putus asa setelah mendengar apa 
yang dikatakan Zhang Heng. Zhang Heng lalu menepuk bahunya, 
“Jangan khawatir. Mungkin tidak butuh waktu lama bagi kita untuk 
menyelesaikan masalah. New Shanghai 0297 tidak sepenuhnya 
damai. Segera, sesuatu yang buruk akan terjadi di kota ini. Sebelum 
itu, kita harus menyelamatkan Xu Oian terlebih dahulu.” 


“Yah, apa yang kamu ingin aku lakukan selanjutnya?” tanya E- 
Goat. 


melihat kembali semua barang yang tidak dikenal dalam katalog, 
dia memperhatikan semua jenis barang.Ponsel Samsung dan tas 
Gucci juga terdaftar.Dengan hanya gambar untuk membimbingnya, 
sulit untuk menentukan fungsinya. 


Namun, itu tidak perlu baginya untuk mencoba peruntungannya 
pada semua item ini. 


Namun, tepat ketika dia akan menutup katalog, sebuah gambar 
menarik perhatiannya.Itu kuncinya.Ukiran di ujungnya sangat 
akrab baginya.Tiba-tiba, Zhang Heng ingat di mana dia melihat 
polanya.Sebelumnya, ketika dia mengaktifkan Shadow Moment, dia 
menatap langsung ke mata gagak, dan meskipun gambarnya sedikit 
buram, dia masih berhasil mengenali gagak yang terukir di atasnya. 


Di antara semua item game yang dia miliki, Shadow Moment 
adalah satu-satunya item dengan asal yang tidak diketahui.Siapa 
tahu, dia mungkin hanya menemukan informasi lebih lanjut tentang 
Shadow Moment-nya melalui kunci ini.The Shadow Moment adalah 
item kelas-D.Itu berarti kunci ini mungkin adalah item kelas-D 
juga.Saat ini, tidak ada yang mengajukan tawaran untuk itu.Itu 
berarti Zhang Heng akan dapat memperoleh item ini dengan hanya 
100 poin game. 


Seperti keberuntungan, dia berhasil mendapatkan kunci dengan 
harga dasar. 


Setelah pembelian terakhir, ia sekarang pergi dengan 2.292 poin 
permainan.Dia kemudian menutup katalog tanpa niat untuk 
membeli item game lagi. 


Lelang akan segera berakhir dan juru lelang mengumumkan barang 
berharga terakhir. 


“Ayo pergi ke kediaman Xu Oian dulu. Akan lebih baik jika dia ada 
di sana.” 


Alasan Zhang Heng merekrut adalah karena dia sudah mati sekali, 
dan E-Goat bagus dengan semua alat teknis itu. Meskipun Zhang 
Heng juga paham teknologi, dia bertanggung jawab untuk 
bertarung dengan musuh. Oleh karena itu, alangkah baiknya jika 
ada seseorang di sana untuk mendukungnya dan berbagi bebannya. 


Segera keduanya datang ke lantai bawah kediaman Xu Oian. E-Goat 
menunggu sebentar, dan ketika semakin sedikit orang yang masuk 
dan keluar gedung, E-Goat mengeluarkan kartu magnetik dengan 
stiker anime dari sakunya dan diam-diam menggeseknya di keypad. 


Setelah itu, suara wanita yang menyenangkan bisa terdengar. 
“Selamat datang, Zhuge Liang dan Zhou Yu, pemilik Unit 12, Kamar 
3094. Anda telah kembali ke apartemen Yacheng. Anda berdua 
memiliki hak administrator, dan sistem pemantauan tidak akan 
merekam catatan masuk dan keluar Anda. Semua rekaman 
keamanan dengan Anda di dalamnya juga akan dihapus.” 


“Selesai!” E-Goat menyingkirkan kartu magnetik dan menemukan 
bahwa Zhang Heng sedang menatapnya dan menyentuh hidungnya, 
“Ada apa?” 


“Zhuge Liang? Zhou Yu? Apakah Anda harus begitu mencolok? 
Apakah Anda benar-benar berpikir tidak ada yang akan berpikir 
bahwa kami menggunakan nama palsu? 


“Maaf, penamaan adalah kelemahanku. Ini jauh lebih sulit daripada 
pemrograman,” E-Goat meminta maaf dengan sopan. Setelah itu, 
Zhang Heng tidak mengkritiknya lagi. Keduanya kemudian berjalan 


ke gedung apartemen dan naik lift. 


Zhang Heng mengeluarkan pistol dari pinggangnya, memeriksa 
majalah, dan menyalakan pengaman. E-Goat awalnya tenang, tetapi 
dia tiba-tiba menjadi gugup ketika dia melihat Zhang Heng menarik 
pistolnya. 


“Jangan takut. Ini untuk keadaan darurat, "kata Zhang Heng santai. 


Bab 1032: Zhuge Liang Dan Zhou Yu 


“Dia dalam masalah? Masalah apa yang kamu bicarakan?” tanya E- 
Goat yang bingung. “Dia memiliki pinjaman online yang luar biasa? 
Atau apakah dia kehilangan terlalu banyak uang saat melakukan 
perdagangan saham? 


“Maksud saya jenis masalah yang membatasi kebebasan 
pribadinya,” kata Zhang Heng. 


konyol.Bahkan jika kamu mencoba menipuku, kamu harus 
mengarang cerita yang lebih baik.” 


“Aku tidak mengarang cerita.Xu Oian mungkin adalah tiruan, "kata 
Zhang Heng terus terang.“Anda telah bergabung dengan alirannya 
mungkin lebih lama dari siapa pun.Anda harus tahu bahwa jumlah 
pemirsa telah menurun.Saya cukup yakin akan hal itu.Penurunan 
jumlah penontonnya telah menyebabkan perusahaannya 
membawanya kembali dan mendaur ulangnya... Saya selalu curiga 
bahwa pacarnya, Oiu Ming, ditugaskan untuk membawanya 
kembali ke perusahaannya.Kalau tidak, saya tidak bisa menjelaskan 
mengapa pria yang begitu sempurna akan muncul di hadapannya 
ketika karirnya sedang gagal.Kedengarannya seperti 
dongeng.Sekarang, saya juga menemukan bahwa bukti kehidupan 
Xu Oian di tingkat pertama tidak ada.” 


Mulut E-Goat terbuka lebar, dan dia membeku setidaknya selama 
setengah menit.Kemudian, dengan nada kekaguman, dia berkata, 
“Bahkan jika aku berfantasi tentang tidur dengannya setiap hari, 
paling-paling aku berharap perusahaan pacarnya akan bangkrut, 
tidak punya uang, dan hidup di jalanan.Dan saya ingin dia 
mengambil celana saya dan meminta uang dari saya.Setelah itu, 
saya akan menendangnya pergi.Saya harus mengatakan bahwa 
imajinasi Anda lebih liar dari saya.” 


“Aku tidak bercanda,” kata Zhang Heng tegas. 


E-Goat dibiarkan terkejut. “Kamu adalah pengawalnya.Anda harus 
dapat mengidentifikasi apakah dia adalah tiruan.Ambil saja gambar 
lehernya dan lihat apakah ada nomor serinya.” 


“Yah, saya telah melakukan beberapa penyelidikan, dan saya punya 
alasan untuk mencurigai bahwa ada kumpulan klon lain tanpa 

nomor seri di belakang leher mereka di New Shanghai 0297.Apakah 
Anda ingat manajer pemasaran yang kita temui di Zhuorui Sensor?” 


“Orang itu bernama Liao Ming?” 


“Sehat.Bukankah Anda meretas gelangnya dan menyalin informasi 
pribadinya? Setelah itu, saya mengikuti remah roti dan melakukan 
pemeriksaan cepat di latar belakangnya.Saya menemukan bahwa 
ingatannya tidak sesuai dengan kenyataan, terutama ingatan 
mantan istrinya.” Zhang Heng mengeluarkan USB flash drive, 
melanjutkan, “Ini adalah hasil penyelidikan saya.Dengan itu, Anda 
dapat mengetahui apakah saya mengatakan yang sebenarnya.” 


E-Goat mengambil USB flash drive dengan curiga, mengeluarkan 
komputer genggam dari tasnya, dan berdiri di pinggir jalan untuk 
memeriksa semua data audio, video, dan teks yang tersimpan di 
USB flash drive. 


Zhang Heng kemudian menambahkan, “Tidak ada nomor seri di 
belakang leher Liao Ming.” 


“Bagaimana ini bisa terjadi?” Ekspresi E-Goat akhirnya berubah.Dia 
sepertinya memikirkan sesuatu, dan tanpa sadar dia mengulurkan 
tangan untuk menyentuh lehernya. 


“Ya.Kemungkinan ini tidak dapat dikesampingkan,” kata Zhang 
Heng, “Jika Anda punya waktu, Anda juga dapat memeriksa 
ingatan Anda.” 


E-Goat membuka mulutnya dan ingin mengatakan sesuatu, tetapi 
dia menutup mulutnya lagi dan melihat sekeliling dengan 
gugup.Akhirnya, dia menurunkan suaranya.“Apakah kamu tahu apa 
artinya jika tebakanmu benar?” 


“Biarkan aku berpikir.Semua orang di New Shanghai 0297 akan 
berada dalam bahaya?” 


“Ya, karena setiap orang terbiasa mengandalkan nomor seri di 
belakang leher dan alat pelacak di kepala mereka untuk 
membedakan klon antara manusia.Jika metode ini tidak lagi dapat 
diandalkan, histeria massal akan pecah di kota.” E-Goat kemudian 
berhenti lagi.“Apakah kamu tahu berapa banyak klon seperti itu 
yang ada di New Shanghai 0297?” 


“Saya tidak tahu, tapi inilah yang Anda dan saya perlu cari tahu 
selanjutnya, tidak hanya untuk Xu Oian, tetapi juga untuk diri Anda 
sendiri,” kata Zhang Heng. 


E-Goat menyeka keringat dari dahinya dengan tangannya.“Ini 
sangat besar.Anda perlu memberi saya cukup waktu untuk 
memikirkannya.” 


“Aku tidak keberatan sama sekali, tapi aku tidak tahu berapa lama 
Xu Oian bisa menunggu.” 


Ekspresi wajah E-Goat berubah lagi.Zhang Heng tidak tahu apakah 
dia merasa takut, frustrasi, penuh harapan, atau gembira.Sekitar 
setengah menit kemudian, dia tampaknya akhirnya mengambil 
keputusan.Dia memotong Hulusi di tangannya dan membuangnya 
ke tempat sampah.Dia kemudian mengertakkan gigi dan berkata, 
“Aku akan melakukannya.” 


“Sangat baik.Aku tidak berbohong.Jika kita bisa menyelamatkan Xu 
Oian kali ini, ada kemungkinan besar kalian berdua akan 
berpasangan.Namun, saya tidak tahu apakah Anda keberatan 
dengan fakta bahwa dia adalah tiruan.” 


“Saya tidak keberatan jika dia adalah tiruan atau orang biasa 
karena apa yang saya suka tentang dia adalah dirinya yang 
sebenarnya, bukan identitasnya,” aku E-Goat tanpa berpikir dua 
kali.Namun, dia kemudian ragu-ragu lagi.“Saya hanya seorang 
insinyur jaringan.Bahkan jika saya berhasil menyelamatkannya, 
saya tidak tahu bagaimana melindunginya dari perusahaannya.Atau 
mungkin kita bisa pergi ke perusahaannya dan berbicara dengan 
atasannya.Mungkin, saya bisa menggunakan gaji saya untuk 
menebus uang yang bisa dia dapatkan.” 


“Apakah menurut Anda perusahaannya akan menerima tawaran 
ini?” 


E-Goat tidak bisa tidak merasa putus asa setelah mendengar apa 
yang dikatakan Zhang Heng.Zhang Heng lalu menepuk bahunya, 
“Jangan khawatir.Mungkin tidak butuh waktu lama bagi kita untuk 
menyelesaikan masalah.New Shanghai 0297 tidak sepenuhnya 


damai.Segera, sesuatu yang buruk akan terjadi di kota ini.Sebelum 
itu, kita harus menyelamatkan Xu Oian terlebih dahulu.” 


“Yah, apa yang kamu ingin aku lakukan selanjutnya?” tanya E- 
Goat. 


“Ayo pergi ke kediaman Xu Oian dulu.Akan lebih baik jika dia ada 
di sana.” 


Alasan Zhang Heng merekrut adalah karena dia sudah mati sekali, 
dan E-Goat bagus dengan semua alat teknis itu.Meskipun Zhang 
Heng juga paham teknologi, dia bertanggung jawab untuk 
bertarung dengan musuh.Oleh karena itu, alangkah baiknya jika 
ada seseorang di sana untuk mendukungnya dan berbagi bebannya. 


Segera keduanya datang ke lantai bawah kediaman Xu Oian.E-Goat 
menunggu sebentar, dan ketika semakin sedikit orang yang masuk 
dan keluar gedung, E-Goat mengeluarkan kartu magnetik dengan 
stiker anime dari sakunya dan diam-diam menggeseknya di keypad. 


Setelah itu, suara wanita yang menyenangkan bisa 

terdengar. “Selamat datang, Zhuge Liang dan Zhou Yu, pemilik Unit 
12, Kamar 3094.Anda telah kembali ke apartemen Yacheng.Anda 
berdua memiliki hak administrator, dan sistem pemantauan tidak 
akan merekam catatan masuk dan keluar Anda.Semua rekaman 
keamanan dengan Anda di dalamnya juga akan dihapus.” 


“Selesai!” E-Goat menyingkirkan kartu magnetik dan menemukan 
bahwa Zhang Heng sedang menatapnya dan menyentuh hidungnya, 
“Ada apa?” 


“Zhuge Liang? Zhou Yu? Apakah Anda harus begitu mencolok? 
Apakah Anda benar-benar berpikir tidak ada yang akan berpikir 


bahwa kami menggunakan nama palsu? 


“Maaf, penamaan adalah kelemahanku.Ini jauh lebih sulit daripada 
pemrograman,” E-Goat meminta maaf dengan sopan.Setelah itu, 
Zhang Heng tidak mengkritiknya lagi.Keduanya kemudian berjalan 
ke gedung apartemen dan naik lift. 


Zhang Heng mengeluarkan pistol dari pinggangnya, memeriksa 
majalah, dan menyalakan pengaman.E-Goat awalnya tenang, tetapi 
dia tiba-tiba menjadi gugup ketika dia melihat Zhang Heng menarik 
pistolnya. 


“Jangan takut.Ini untuk keadaan darurat, "kata Zhang Heng santai. 
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Bab 1033: Perubahan Pandangan 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak Berujung Editor: 
Terjemahan Fantasi Tak Berujung 


Lift segera tiba di depan Kamar 3094. Saat pintu terbuka, E-Goat 
tanpa sadar mencoba mundur ke belakang Zhang Heng. Namun, 
ketika dia menyadari bahwa Xu Oian mungkin berada di unit 
apartemennya, dia memutuskan untuk tidak menyerah pada rasa 
takut. Ini adalah waktu untuk menunjukkan betapa jantannya dia. 


Akibatnya, pemandangan di depannya mengejutkannya. Ruang 
tamu sekarang sebersih rak-rak di Pusat Perbelanjaan Heiwu. 
Mereka bahkan tidak dapat menemukan gulungan kertas toilet di 
dalam unit. Xu Oian tidak ada di sana, dan perabotan di 
apartemennya juga hilang. Selain AC dan pemanas yang disertakan 
dengan apartemen, tidak ada seutas benang pun yang tersisa di 
ruang tamu. 


Zhang Heng kemudian memeriksa kamar tidur, studio Xu Gian, 
dapur, dan kamar mandi. Kondisinya persis sama dengan ruang 
tamu. Jadi, dia meletakkan pistol di tangannya. 


“Apakah dia ... pindah?” tanya E-Goat. Selain menjauh, dia tidak 
tahu apa yang bisa menyebabkan pemandangan di depannya. 


Zhang Heng tidak langsung menjawab pertanyaan ini. Sebaliknya, 
katanya, “meretas ke sistem kontrol akses apartemen untuk melihat 
kapan dia pergi.” 


“Oh baiklah.” E-Goat mengeluarkan komputer genggamnya dan 
dengan cepat mulai mengerjakannya. Di sisi lain, Zhang Heng 
memanfaatkan waktu ini untuk mencari di seluruh apartemen 
secara menyeluruh, mencari petunjuk yang mungkin dia lewatkan. 


Setelah sekitar sepuluh menit, E-Goat berbicara lagi, “Saya 
menemukan sesuatu.” 


“Hmm?” 


“Catatan sistem kontrol akses menunjukkan bahwa perusahaan 
pemindahan bernama EasyMove mengunjungi apartemen ini pagi 
ini, dan mereka mungkin memindahkan semua perabotan.” 


“Apakah Xu Oian meninggalkan apartemen saat itu?” 


“Tidak, Xu Oian pergi lebih awal. Dia pergi kemarin pagi.” 


“Apakah dia pergi dengan pacarnya, Oiu Ming?” 


“Tidak, dia pergi sendirian. Saya menemukan rekaman pengawasan. 
Dia pergi sendirian. Saya juga dapat melihat bahwa tidak ada 
modifikasi yang dilakukan pada rekaman tersebut. Setelah ini, saya 
akan mengirimkan ini ke salah satu teman profesional saya untuk 
memeriksa keasliannya. Yah, dia tampak sedikit panik dalam video 
itu. Anda menyebutkan bahwa Anda mengatakan kepadanya bahwa 
pacarnya mencurigakan. Mungkin, dia takut padanya dan 
memutuskan untuk mencari tempat sementara untuk bersembunyi. 
Atau haruskah saya mengiriminya email dan menanyakannya 
secara langsung? Mengingat apa yang saya lakukan padanya 
sebelumnya, dapat dimengerti jika dia kesulitan mempercayai saya. 
Tetapi kami dapat memberi tahu dia bahwa Anda masih hidup, dan 
dia harus memercayai Anda.” 


“Ini bukan waktu yang tepat bagi saya untuk menunjukkan diri. 


Jadi jangan menyeret saya ke dalam ini. Jika dia ingin 
bersembunyi, mengapa dia menghubungi perusahaan pemindahan 
untuk menjauh dari semua perabotan?” 


“Karena... dia pindah ke tempat tinggal barunya?” E-Goat 
menebak, “Itu tidak masuk akal. Dia memutuskan untuk pindah 
karena dia takut? Dia memilih tempat kemarin, dan dia 
menghubungi perusahaan pemindahan untuk memindahkan semua 
perabotannya. Jadi, kita hanya perlu menghubungi perusahaan dan 
menanyakan di mana kita bisa menemukannya.” 


Zhang Heng tidak berkomitmen setelah mendengar apa yang 
dikatakan E-Goat. 


“Ada pertanyaan?” 


“Ketika saya mengambil pekerjaan ini, Xu Oian memberi tahu saya 
bahwa dia sedang diikuti oleh seseorang yang misterius. Ada ini 
begitu dia menyadari bahwa seseorang telah mengacaukan barang- 
barangnya setelah dia pulang. Namun, tidak ada catatan orang yang 
masuk dan keluar apartemen.” 


“Anda menduga seseorang seperti kami menyusup ke sistem 
apartemen dan datang ke kediaman Xu Oian untuk menculiknya. 
Tapi dalam video pengawasan, dia meninggalkan apartemen 
sendirian.” 


“Penyusup tidak perlu menggunakan kekuatan untuk membuat Xu 
Oian meninggalkan apartemen. Yang perlu dia lakukan adalah 
meninggalkan beberapa jejak di sana untuk membuatnya panik. 
Dengan melakukan itu, dia akan meninggalkan apartemen secara 
sukarela,” kata Zhang Heng. “Ketika saya memeriksa rumah 
barusan, saya menemukan katup apung toilet rusak. Ada juga benda 
asing di bawah wastafel di dapur. Selain itu, saya melihat sidik jari 
seorang pria di jendela juga. Xu Oian meninggalkan apartemennya 
secara sukarela dan tiba-tiba kemarin. Itu mungkin karena 


Ch.93 


Bab 93: 93 


Banyak tamu sudah tahu barang apa yang akan dilelang, tetapi 
ketika juru lelang mengeluarkannya dari kotak tule dan 
menyajikannya di depan para tamu, itu menimbulkan kehebohan. 


“Dreamland of Death. Grade: B. Menyebabkan target untuk 
memasuki alam mimpi yang mematikan. Jumlah penggunaan yang 
tersisa adalah rahasia. Rincian lebih lanjut hanya akan diungkapkan 
setelah pelelangan. Tawaran awal adalah 60.000 poin game, di 
mana tawaran tambahan akan dikenai biaya 500 poin. Setelah tiga 
panggilan terakhir, palu akan jatuh, dan penjualan berakhir. 
Bersiaplah untuk mengajukan penawaran Anda. ” 


Pelelang tua melakukan pelelangan secara profesional, 
mempertahankan ekspresi serius di wajahnya yang kurus ketika dia 
membuat perkenalan dengan tenang dan tenang. 


Tepat setelah dia berbicara, sebuah suara berseru, “Jangan buang 
waktu dan mulai saja dari 70.000. ” 


Auditorium menjadi gempar. Itu hanyalah tawaran pertama, dan 
harga sudah dinaikkan 10.000 poin. Pembukaan ini lucu batas. 


Mengingat Ding Si telah menyelesaikan pekerjaannya untuk hari 
itu, ia mengubah dirinya menjadi penonton untuk penawaran ini. 


“Saat ini, ada tiga guild paling kuat dengan lebih dari 2.000 pemain 
di antara mereka. Setelah bertahun-tahun ekspansi besar-besaran 
dan telah menghasilkan banyak uang, mereka adalah satu-satunya 


seseorang mengancamnya. Kalau tidak, dia tidak akan menemukan 
perusahaan pindahan untuk memindahkan perabotan secepat ini. 
Jika Anda bebas dan bersedia menonton semua video pengawasan 
dari hari sebelumnya, Anda harus mengetahui bahwa beberapa 
rekaman telah hilang.” 


“Memang, analisismu lebih logis, tetapi mengapa pihak lain 
memilih untuk melalui semua masalah ini? Dia bisa saja menculik 
Xu Oian dari apartemennya dan menghapus semua rekaman 
pengawasan.” E-Goat menggaruk kepalanya. 


“Pemulihan klon tipe kedua tidak sesederhana tipe pertama. Kamu 
benar. Jika keberadaan tipe kedua diketahui publik, bisa 
menimbulkan histeria massal. Selain itu, Xu @ian adalah setengah 
figur publik, dan dia juga memiliki banyak penggemar. Inilah 
sebabnya mengapa pihak lain membuat rencana untuk membuatnya 
berpikir bahwa dia akan menikah dengan pria kaya. Dari sana, 
mereka berharap dia mengumumkan pengunduran dirinya kepada 
para penggemarnya. Ketika semua itu dilakukan, mereka dapat 
dengan mudah membuatnya pergi diam-diam sesudahnya. ” 


Zhang Heng berhenti sejenak dan melanjutkan, “Karena aku, Xu 
Oian mulai meragukan pacarnya dan belum mengumumkan 
pengunduran dirinya dalam siaran langsungnya sampai sekarang. 
Saya khawatir pihak lain tidak berniat untuk terus menyeret. ” 


Lagi pula, mereka perlu menghabiskan banyak uang untuk 
mempertahankan pacar yang begitu sempurna. Jadi, Zhang Heng 
tidak menutup kemungkinan bahwa mereka memutuskan untuk 
mengubah strategi mereka setelah mengevaluasi situasi yang ada. 


“Jika rencana menikahkannya dengan seorang pria dan pensiun 
tidak memungkinkan, tekanan mental yang datang dari pekerjaan 
streamingnya dan akhirnya mengarah pada masalah kesehatan 
mental juga merupakan alasan yang baik untuk membuatnya 
berhenti menjadi seorang streamer. Dan sangat mudah untuk 
melakukan ini. Yang perlu mereka lakukan hanyalah 


mempublikasikan berita yang terkait dengan masalah kesehatan 
mentalnya di internet.” 


Setelah mendengar itu, E-Goat segera membuka internet dan 
dengan terampil mengambil semua informasi yang terkait dengan 
Xu Oian. Tidak butuh waktu lama baginya untuk mengetahui 
sesuatu tentang Xu Oian. Berita itu datang dari situs paparazzi 
terkenal yang terkenal dengan beritanya yang tepat waktu dan 
akurat. Judul utama hari itu adalah bahwa seorang streamer wanita 
dicurigai menderita delusi penganiayaan. Sebuah klip pendek 
dilampirkan, menunjukkan Xu Oian berjalan di jalan dan terus- 
menerus melihat ke belakangnya meskipun tidak ada apa-apa. 


Pembaca sepertinya tidak percaya dengan berita ini. Beberapa 
penggemar Xu Oian menganggap salah jika mengatakan bahwa dia 
menderita masalah kesehatan mental berdasarkan klip pendek ini. 
Mungkin seseorang benar-benar mengikutinya saat itu. 


Namun, tadi malam, orang tak dikenal lainnya membalas postingan 
berikut dengan mengunggah video pengawasan. Dalam video 
tersebut, ekspresi Xu Oian bingung dan ketakutan. Dia terus 
berteriak pada sistem kontrol akses untuk menutup gerbang. Seperti 
ada yang mengejarnya. Namun, setelah dia meninggalkan lift lima 
belas menit kemudian, video pengawasan tidak menunjukkan orang 
kedua keluar dari lift. 


Begitu video ini diunggah ke internet, opini publiknya berubah 
drastis. Semakin banyak orang mulai percaya bahwa Xu Oian 
menderita masalah kesehatan mental. 


Bab 1033: Perubahan Pandangan 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak BerujungEditor: Terjemahan 
Fantasi Tak Berujung 


Lift segera tiba di depan Kamar 3094.Saat pintu terbuka, E-Goat 
tanpa sadar mencoba mundur ke belakang Zhang Heng.Namun, 
ketika dia menyadari bahwa Xu Oian mungkin berada di unit 
apartemennya, dia memutuskan untuk tidak menyerah pada rasa 
takut.Ini adalah waktu untuk menunjukkan betapa jantannya dia. 


Akibatnya, pemandangan di depannya mengejutkannya.Ruang tamu 
sekarang sebersih rak-rak di Pusat Perbelanjaan Heiwu.Mereka 
bahkan tidak dapat menemukan gulungan kertas toilet di dalam 
unit.Xu Oian tidak ada di sana, dan perabotan di apartemennya 
juga hilang.Selain AC dan pemanas yang disertakan dengan 
apartemen, tidak ada seutas benang pun yang tersisa di ruang tamu. 


Zhang Heng kemudian memeriksa kamar tidur, studio Xu Gian, 
dapur, dan kamar mandi.Kondisinya persis sama dengan ruang 
tamu.Jadi, dia meletakkan pistol di tangannya. 


“Apakah dia.pindah?” tanya E-Goat.Selain menjauh, dia tidak tahu 
apa yang bisa menyebabkan pemandangan di depannya. 


Zhang Heng tidak langsung menjawab pertanyaan ini.Sebaliknya, 
katanya, “meretas ke sistem kontrol akses apartemen untuk melihat 
kapan dia pergi.” 


“Oh baiklah.” E-Goat mengeluarkan komputer genggamnya dan 
dengan cepat mulai mengerjakannya.Di sisi lain, Zhang Heng 
memanfaatkan waktu ini untuk mencari di seluruh apartemen 
secara menyeluruh, mencari petunjuk yang mungkin dia lewatkan. 


Setelah sekitar sepuluh menit, E-Goat berbicara lagi, “Saya 
menemukan sesuatu.” 


“Hmm?” 


“Catatan sistem kontrol akses menunjukkan bahwa perusahaan 


pemindahan bernama EasyMove mengunjungi apartemen ini pagi 
ini, dan mereka mungkin memindahkan semua perabotan.” 


“Apakah Xu Oian meninggalkan apartemen saat itu?” 


“Tidak, Xu Oian pergi lebih awal.Dia pergi kemarin pagi.” 


“Apakah dia pergi dengan pacarnya, Oiu Ming?” 


“Tidak, dia pergi sendirian.Saya menemukan rekaman 
pengawasan.Dia pergi sendirian.Saya juga dapat melihat bahwa 
tidak ada modifikasi yang dilakukan pada rekaman tersebut.Setelah 
ini, saya akan mengirimkan ini ke salah satu teman profesional saya 
untuk memeriksa keasliannya.Yah, dia tampak sedikit panik dalam 
video itu.Anda menyebutkan bahwa Anda mengatakan kepadanya 
bahwa pacarnya mencurigakan.Mungkin, dia takut padanya dan 
memutuskan untuk mencari tempat sementara untuk 
bersembunyi.Atau haruskah saya mengiriminya email dan 
menanyakannya secara langsung? Mengingat apa yang saya 
lakukan padanya sebelumnya, dapat dimengerti jika dia kesulitan 
mempercayai saya.Tetapi kami dapat memberi tahu dia bahwa 
Anda masih hidup, dan dia harus memercayai Anda.” 


“Ini bukan waktu yang tepat bagi saya untuk menunjukkan diri.Jadi 
jangan menyeret saya ke dalam ini.Jika dia ingin bersembunyi, 
mengapa dia menghubungi perusahaan pemindahan untuk menjauh 
dari semua perabotan?” 


“Karena... dia pindah ke tempat tinggal barunya?” E-Goat 
menebak, “Itu tidak masuk akal.Dia memutuskan untuk pindah 
karena dia takut? Dia memilih tempat kemarin, dan dia 
menghubungi perusahaan pemindahan untuk memindahkan semua 
perabotannya.Jadi, kita hanya perlu menghubungi perusahaan dan 
menanyakan di mana kita bisa menemukannya.” 


Zhang Heng tidak berkomitmen setelah mendengar apa yang 
dikatakan E-Goat. 


“Ada pertanyaan?” 


“Ketika saya mengambil pekerjaan ini, Xu Oian memberi tahu saya 
bahwa dia sedang diikuti oleh seseorang yang misterius.Ada ini 
begitu dia menyadari bahwa seseorang telah mengacaukan barang- 
barangnya setelah dia pulang.Namun, tidak ada catatan orang yang 
masuk dan keluar apartemen.” 


“Anda menduga seseorang seperti kami menyusup ke sistem 
apartemen dan datang ke kediaman Xu Gian untuk 
menculiknya.Tapi dalam video pengawasan, dia meninggalkan 
apartemen sendirian.” 


“Penyusup tidak perlu menggunakan kekuatan untuk membuat Xu 
Oian meninggalkan apartemen.Yang perlu dia lakukan adalah 
meninggalkan beberapa jejak di sana untuk membuatnya 
panik.Dengan melakukan itu, dia akan meninggalkan apartemen 
secara sukarela,” kata Zhang Heng.“Ketika saya memeriksa rumah 
barusan, saya menemukan katup apung toilet rusak.Ada juga benda 
asing di bawah wastafel di dapur.Selain itu, saya melihat sidik jari 
seorang pria di jendela juga.Xu Oian meninggalkan apartemennya 
secara sukarela dan tiba-tiba kemarin.Itu mungkin karena seseorang 
mengancamnya.Kalau tidak, dia tidak akan menemukan perusahaan 
pindahan untuk memindahkan perabotan secepat ini.Jika Anda 
bebas dan bersedia menonton semua video pengawasan dari hari 
sebelumnya, Anda harus mengetahui bahwa beberapa rekaman 
telah hilang.” 


“Memang, analisismu lebih logis, tetapi mengapa pihak lain 
memilih untuk melalui semua masalah ini? Dia bisa saja menculik 
Xu Oian dari apartemennya dan menghapus semua rekaman 
pengawasan.” E-Goat menggaruk kepalanya. 


“Pemulihan klon tipe kedua tidak sesederhana tipe pertama.Kamu 
benar.Jika keberadaan tipe kedua diketahui publik, bisa 
menimbulkan histeria massal.Selain itu, Xu Gian adalah setengah 
figur publik, dan dia juga memiliki banyak penggemar.Inilah 
sebabnya mengapa pihak lain membuat rencana untuk membuatnya 
berpikir bahwa dia akan menikah dengan pria kaya.Dari sana, 
mereka berharap dia mengumumkan pengunduran dirinya kepada 
para penggemarnya.Ketika semua itu dilakukan, mereka dapat 
dengan mudah membuatnya pergi diam-diam sesudahnya.” 


Zhang Heng berhenti sejenak dan melanjutkan, “Karena aku, Xu 
Oian mulai meragukan pacarnya dan belum mengumumkan 
pengunduran dirinya dalam siaran langsungnya sampai 
sekarang.Saya khawatir pihak lain tidak berniat untuk terus 
menyeret.” 


Lagi pula, mereka perlu menghabiskan banyak uang untuk 
mempertahankan pacar yang begitu sempurna.Jadi, Zhang Heng 
tidak menutup kemungkinan bahwa mereka memutuskan untuk 
mengubah strategi mereka setelah mengevaluasi situasi yang ada. 


“Jika rencana menikahkannya dengan seorang pria dan pensiun 
tidak memungkinkan, tekanan mental yang datang dari pekerjaan 
streamingnya dan akhirnya mengarah pada masalah kesehatan 
mental juga merupakan alasan yang baik untuk membuatnya 
berhenti menjadi seorang streamer.Dan sangat mudah untuk 
melakukan ini.Yang perlu mereka lakukan hanyalah 
mempublikasikan berita yang terkait dengan masalah kesehatan 
mentalnya di internet.” 


Setelah mendengar itu, E-Goat segera membuka internet dan 
dengan terampil mengambil semua informasi yang terkait dengan 
Xu Oian.Tidak butuh waktu lama baginya untuk mengetahui 
sesuatu tentang Xu Oian.Berita itu datang dari situs paparazzi 
terkenal yang terkenal dengan beritanya yang tepat waktu dan 
akurat.Judul utama hari itu adalah bahwa seorang streamer wanita 
dicurigai menderita delusi penganiayaan.Sebuah klip pendek 


dilampirkan, menunjukkan Xu Oian berjalan di jalan dan terus- 
menerus melihat ke belakangnya meskipun tidak ada apa-apa. 


Pembaca sepertinya tidak percaya dengan berita ini.Beberapa 
penggemar Xu Oian menganggap salah jika mengatakan bahwa dia 
menderita masalah kesehatan mental berdasarkan klip pendek 
ini.Mungkin seseorang benar-benar mengikutinya saat itu. 


Namun, tadi malam, orang tak dikenal lainnya membalas postingan 
berikut dengan mengunggah video pengawasan.Dalam video 
tersebut, ekspresi Xu Oian bingung dan ketakutan.Dia terus 
berteriak pada sistem kontrol akses untuk menutup gerbang.Seperti 
ada yang mengejarnya.Namun, setelah dia meninggalkan lift lima 
belas menit kemudian, video pengawasan tidak menunjukkan orang 
kedua keluar dari lift. 


Begitu video ini diunggah ke internet, opini publiknya berubah 
drastis.Semakin banyak orang mulai percaya bahwa Xu Oian 
menderita masalah kesehatan mental. 


Ch.1034 


Bab 1034: Kebenaran Tentang Hilangnya Xu Oian 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak Berujung Editor: 
Terjemahan Fantasi Tak Berujung 


Setelah melihat berita di Internet, E-Goat menjadi sangat gugup, 
melihat semuanya berjalan seperti yang dikatakan Zhang Heng. 
Penggemar Xu Oian mulai membujuknya untuk istirahat atau 
bahkan berganti pekerjaan sama sekali. 


E-Goat menjadi lebih marah ketika dia membaca berita itu. Dan 
segera, dia tidak tahan lagi. Dia harus membalas komentar yang 
ditinggalkan oleh seorang netizen sinis yang mengatakan, “Itu 
semua hanya akting.” Namun, begitu dia mengetik dua kata 
pertama, Zhang Heng menghentikannya. 


“Apa yang sedang kamu lakukan?” 


“Jelaskan semuanya kepada semua orang,” kata E-Goat dengan 
marah. “Kamu tidak bisa membiarkan mereka menghina Xu Oian 
begitu saja.” 


“Jadi, kamu ingin memberi tahu semua orang bahwa Xu Oian 
adalah tiruan?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


E-Goat tidak bisa berkata-kata. 


“Dan sekarang kita tidak seharusnya fokus pada penyangkalan 
rumor. Pertama-tama kita harus menyelamatkan Xu Oian. Jika saya 
benar tentang itu, saya pikir seseorang mengendalikannya. ” 


“Apakah dia masih hidup?” E-Goat memikirkan sesuatu, dan itu 
jelas membuatnya sangat tidak senang. 


“Saya tidak bisa mengkonfirmasi spekulasi saya sekarang,” Zhang 
Heng mengatakan yang sebenarnya. “Balasannya di email terlalu 
pendek. Tidak mungkin untuk mengetahui apakah dia telah 
mengirimnya atau tidak. Namun, berdasarkan pemahaman saya 
tentang Xu Oian, selama periode ini, setelah dia tahu bahwa 
Andalah yang membuntutinya, dia seharusnya tidak mengumpulkan 
uang atau hadiah dari Anda lagi. 


Sudah lama sejak Zhang Heng meninggalkan tingkat ketiga, dan dia 
tidak menyangka bahwa pihak lain akan bergerak secepat itu pada 
Xu Oian. Namun, keberadaannya tidak diketahui sekarang, dan dia 
harus memikul sebagian tanggung jawab untuk itu. Bagaimanapun, 
Zhang Heng sebelumnya telah menerima tugas baru dari Xu Oian. 
Sebelum dia bisa melakukan penyelidikan lebih lanjut, Xu Oian 
menghilang. Zhang Heng harus mencari tahu apa yang terjadi pada 
Xu Oian untuk menebus kelalaiannya sebelumnya. 


“Kita harus menemukan Xu Oian sebelum orang-orang itu 
menyakitinya,” kata E-Goat bersemangat. “Tapi di mana dia 
sekarang?” 


“Aku tidak tahu, tapi aku tahu seseorang yang bisa menjawab 
pertanyaanmu.” 


Tangan Xu Oian gemetar sepanjang waktu. Dia menatap pria di sisi 
lain sofa. Dia dulu berpikir bahwa dia mengenalnya, tetapi sekarang 
dia merasa bahwa dia adalah orang asing baginya. 


“Apakah kamu sudah selesai mempertimbangkan?” Oiu Ming 


bertanya, masih selembut dan seanggun biasanya. 


“Saya tidak akan membuat video pensiun yang Anda minta untuk 
saya lakukan.” 


Meskipun dia ketakutan, Xu Oian bersikeras untuk tidak 
melakukannya karena dia masih ingat pengingat Zhang Heng 
sebelum pergi: tetap berada di mata publik. Jadi, Xu Gian 
bersikeras untuk streaming setiap malam sampai kemarin pagi 
ketika dia pergi ke toilet dan menemukan katup apung yang rusak. 
Namun, dia ingat bahwa itu baik-baik saja sebelum dia tertidur. 


Penemuan ini menyebabkan jantung Xu Oian berdetak kencang. Dia 
kemudian menyadari bahwa kepala sikat gigi elektroniknya 
menghilang karena suatu alasan. Xu Oian segera menyadari bahwa 
seseorang mungkin telah membobol apartemennya. Pada saat 
itulah, ketakutan di hatinya naik ke titik tertinggi sepanjang masa. 


Dia tidak tahu apakah penyusup itu telah meninggalkan 
apartemennya atau apakah dia masih bersembunyi di suatu tempat 
di apartemennya. Xu Oian tidak berani pergi ke ruangan lain. Jadi, 
dia bergegas kembali ke kamarnya dan mengenakan gaun. Setelah 
itu, dia bergegas ke lift tanpa riasan dan berteriak pada panel pintar 
untuk menutup pintu lift. Dia ketakutan untuk sementara waktu, 
bahkan setelah dia kehabisan apartemennya, terus-menerus melihat 
ke belakang dan mempercepat langkahnya. 


Dia bingung pada saat itu, dan dia tidak tahu ke mana harus pergi. 
Ketika dia membuka buku alamatnya, dia juga tidak tahu harus 
menghubungi siapa. Ketika dia melihat nama Zhang Heng, jari- 
jarinya berhenti, dan dia ingat berita yang dia baca kemarin. 
Segera, hatinya tenggelam. 


Xu Oian tidak menyangka Zhang Heng akan mati begitu tiba-tiba. 
Ketika dia membaca berita untuk pertama kalinya, dia merasa 
kedinginan. Baginya, kematian Zhang Heng terlalu kebetulan. 


yang mampu melakukan penawaran yang terlalu tinggi. Mereka 
mungkin yang tampil di putaran final malam ini. ” 


Ding Si berhenti sejenak dan kemudian melanjutkan, “Tidak ada 
yang akan merasa aman mengetahui bahwa senjata mematikan ini 
ada di tangan orang lain. Tiga pemimpin serikat Silver Wing adalah 
contoh utama dari kasus ini, jadi ini akan menjadi tawaran yang 
sangat sengit. ” 


Cara kejadian itu tidak mengejutkan Ding Si sama sekali. 


Harga awal 70.000 poin tampaknya tidak menakuti pesaing 
potensial. Dalam waktu kurang dari sepuluh detik, seseorang 
dengan cepat menindaklanjuti penawaran, dan satu lagi dari sisi 
lain. Di antara banyak penawar malam ini, tidak lebih dari tiga 
yang memenuhi syarat untuk mengangkat dayung mereka. Tak 
perlu dikatakan, ini adalah perwakilan dari guild masing-masing. 


Pada mereka sendiri, item game Grade-B sudah sangat langka. 
Selain itu, penggunaan Dreamland of Death mengungguli orang- 
orang dari kelas yang sama. Selama masa seperti itu, tiga guild 
besar tidak akan menunjukkan rasa hormat satu sama lain. Dalam 
hitungan sepuluh menit, harga telah melonjak hingga 87.500 poin. 


Pada titik ini, ketiga guild mulai menunjukkan sedikit lebih hati- 
hati, dan tingkat penawaran secara bertahap melambat. Ketika 
mencapai 89.000, salah satu guild mundur memberitahukan bahwa 
mereka tidak dapat bersaing. Dua penawar yang tersisa, yang 
tampaknya diremajakan oleh kepergian pesaing mereka, 
bersemangat untuk menjadi prajurit. 


Dengan sangat cepat, harga Dreamland of Death meningkat, 
menembus penghalang 90.000 poin. Pesta dengan tawaran lebih 
rendah tiba-tiba terdiam. 


Segera setelah dia setuju untuk membantunya menyelidiki 
masalahnya, sulit bagi Xu Oian untuk tidak menghubungkan 
kematian Zhang Heng dengan urusannya. 


Dan kesalahpahaman yang tidak terlalu indah ini juga membuat Xu 
Oian, yang sudah sangat gugup, merasa semakin tidak nyaman. Apa 
yang sebenarnya terjadi malam itu masih belum jelas bagi publik. 
Versi berbeda beredar di internet, di mana lebih dari satu orang 
mengatakan mereka melihat sekelompok petugas polisi dan pejuang 
exoskeleton berkelahi satu sama lain, menghancurkan banyak 
fasilitas umum saat mereka pergi. Banyak bekas peluru tertinggal di 
stasiun pusat di lantai dua. Xu Gian tidak tahu bagaimana dia 
menyebabkan kedua belah pihak saling bertarung dengan sengit. 


Dia telah memikirkannya selama dua hari terakhir, dan karena 
tidak ada bukti kuat yang dapat ditemukan, setiap ide yang dia 
dapatkan tidak lebih dari dugaan. Kejadian ini menyebabkan dia 
kehilangan satu-satunya orang yang bisa dia andalkan. 


Xu Oian menelusuri buku alamat dan menemukan bahwa dia tidak 
dapat menemukan siapa pun untuk membantunya selain Zhang 
Heng. Pada akhirnya, Xu Oian harus menetap di sebuah hotel kecil. 
Sambil mempersiapkan streaming langsung di malam hari, dia 
memikirkan apa yang harus dia lakukan selanjutnya. 


Sayangnya, rencananya terpaksa dibatalkan setelah segelas jus jeruk 
gratis yang disediakan hotel. Ketika Xu Oian membuka matanya 
lagi, dia menemukan bahwa dia sudah berada di vila Oiu Ming. 
Karena Oiu Ming tidak menggunakan cara kekerasan untuk 
menghadapinya, Xu Oian akhirnya sedikit tenang. Dia kemudian 
menambahkan, “Saya tidak memiliki penyakit mental. Penggemar 
saya tahu itu. Jadi, Anda berhasil. Tidak ada yang akan percaya 
kebohongan. ” 


Oiu Ming tidak segera menjawabnya. Sebaliknya, dia tersenyum 
dan bertanya, “Apakah Anda kenal Baudrillard?” 


“WHO?” 


“Nama ini dulunya tabu dalam masyarakat manusia, dan sekarang 
tidak banyak orang di bumi yang mengenal nama ini.” Oiu Ming 
berkata sambil mengeluarkan pisau dari sakunya. 


Xu Oian tiba-tiba menjadi gugup, menatap tajam pada pisau di 
tangan Oiu Ming. 


Dia kemudian mengambil sebuah apel dari piring buah dan 
mengupasnya dengan pisau. Pada saat yang sama, dia berkata 
dengan santai, “Baudrillard mengemukakan teori yang sangat 
menarik dan sangat pesimistis. Dia percaya bahwa ketika 
masyarakat terus tumbuh, kebenaran pada akhirnya akan hilang 
sepenuhnya dan digantikan oleh seperangkat teori yang dibuat-buat 
dan dirancang dengan baik. Semua teori itu akan bersaing satu 
sama lain, terus-menerus meniru kebenaran. Mungkin ada 
kebenaran tertentu yang tersembunyi dalam teori-teori itu, 
menggoda kita untuk mempercayainya. Namun, kita tidak akan 
pernah tahu apa yang sebenarnya.” 


“Bagaimana apanya?” 


“Buka gelangmu dan lihat akun sosialmu.” kata Oiu Ming. 


Xu Oian melakukan apa yang dia minta dan masuk ke akun 
sosialnya. Melihat seorang penggemar memintanya untuk berhenti 
streaming dan beristirahat, dia benar-benar terkejut. Xu Oian 
kemudian menggulir ke bawah papan pesan dan melihat bahwa 
semua orang mengharapkan kesembuhannya yang cepat. 


“Kamu memalsukan berita palsu dan memberi tahu semua orang 
bahwa aku sakit jiwa?” Xu Oian terkejut dan marah. 


“Ingat teori yang saya katakan sebelumnya? Saya pribadi tidak 


menyarankan Anda menggunakan istilah berita palsu karena konten 
dan video yang saya posting adalah nyata. Dan saya tidak pernah 
mengatakan sepatah kata pun dari awal sampai akhir bahwa Anda 
memiliki penyakit mental. Saya bahkan menambahkan kata 
“tersangka” ke judulnya. Netizen ini percaya apa pun yang ingin 
mereka percayai tanpa ragu-ragu.” 
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Setelah melihat berita di Internet, E-Goat menjadi sangat gugup, 
melihat semuanya berjalan seperti yang dikatakan Zhang 
Heng.Penggemar Xu Oian mulai membujuknya untuk istirahat atau 
bahkan berganti pekerjaan sama sekali. 


E-Goat menjadi lebih marah ketika dia membaca berita itu.Dan 
segera, dia tidak tahan lagi.Dia harus membalas komentar yang 
ditinggalkan oleh seorang netizen sinis yang mengatakan, “Itu 
semua hanya akting.” Namun, begitu dia mengetik dua kata 
pertama, Zhang Heng menghentikannya. 


“Apa yang sedang kamu lakukan?” 


“Jelaskan semuanya kepada semua orang,” kata E-Goat dengan 
marah. “Kamu tidak bisa membiarkan mereka menghina Xu Oian 
begitu saja.” 


“Jadi, kamu ingin memberi tahu semua orang bahwa Xu Oian 
adalah tiruan?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


E-Goat tidak bisa berkata-kata. 


“Dan sekarang kita tidak seharusnya fokus pada penyangkalan 
rumor.Pertama-tama kita harus menyelamatkan Xu Oian.Jika saya 
benar tentang itu, saya pikir seseorang mengendalikannya.” 


“Apakah dia masih hidup?” E-Goat memikirkan sesuatu, dan itu 
jelas membuatnya sangat tidak senang. 


“Saya tidak bisa mengkonfirmasi spekulasi saya sekarang,” Zhang 
Heng mengatakan yang sebenarnya. “Balasannya di email terlalu 
pendek.Tidak mungkin untuk mengetahui apakah dia telah 
mengirimnya atau tidak.Namun, berdasarkan pemahaman saya 
tentang Xu Oian, selama periode ini, setelah dia tahu bahwa 
Andalah yang membuntutinya, dia seharusnya tidak mengumpulkan 
uang atau hadiah dari Anda lagi. 


Sudah lama sejak Zhang Heng meninggalkan tingkat ketiga, dan dia 
tidak menyangka bahwa pihak lain akan bergerak secepat itu pada 
Xu Oian.Namun, keberadaannya tidak diketahui sekarang, dan dia 
harus memikul sebagian tanggung jawab untuk itu.Bagaimanapun, 
Zhang Heng sebelumnya telah menerima tugas baru dari Xu 
Oian.Sebelum dia bisa melakukan penyelidikan lebih lanjut, Xu 
Oian menghilang.Zhang Heng harus mencari tahu apa yang terjadi 
pada Xu Oian untuk menebus kelalaiannya sebelumnya. 


“Kita harus menemukan Xu Oian sebelum orang-orang itu 
menyakitinya,” kata E-Goat bersemangat.“Tapi di mana dia 
sekarang?” 


“Aku tidak tahu, tapi aku tahu seseorang yang bisa menjawab 
pertanyaanmu.” 


Tangan Xu Oian gemetar sepanjang waktu.Dia menatap pria di sisi 
lain sofa.Dia dulu berpikir bahwa dia mengenalnya, tetapi sekarang 


dia merasa bahwa dia adalah orang asing baginya. 


“Apakah kamu sudah selesai mempertimbangkan?” Oiu Ming 
bertanya, masih selembut dan seanggun biasanya. 


“Saya tidak akan membuat video pensiun yang Anda minta untuk 
saya lakukan.” 


Meskipun dia ketakutan, Xu Oian bersikeras untuk tidak 
melakukannya karena dia masih ingat pengingat Zhang Heng 
sebelum pergi: tetap berada di mata publik.Jadi, Xu Oian bersikeras 
untuk streaming setiap malam sampai kemarin pagi ketika dia pergi 
ke toilet dan menemukan katup apung yang rusak.Namun, dia ingat 
bahwa itu baik-baik saja sebelum dia tertidur. 


Penemuan ini menyebabkan jantung Xu Oian berdetak kencang.Dia 
kemudian menyadari bahwa kepala sikat gigi elektroniknya 
menghilang karena suatu alasan.Xu Oian segera menyadari bahwa 
seseorang mungkin telah membobol apartemennya.Pada saat itulah, 
ketakutan di hatinya naik ke titik tertinggi sepanjang masa. 


Dia tidak tahu apakah penyusup itu telah meninggalkan 
apartemennya atau apakah dia masih bersembunyi di suatu tempat 
di apartemennya.Xu Oian tidak berani pergi ke ruangan lain.Jadi, 
dia bergegas kembali ke kamarnya dan mengenakan gaun.Setelah 
itu, dia bergegas ke lift tanpa riasan dan berteriak pada panel pintar 
untuk menutup pintu lift.Dia ketakutan untuk sementara waktu, 
bahkan setelah dia kehabisan apartemennya, terus-menerus melihat 
ke belakang dan mempercepat langkahnya. 


Dia bingung pada saat itu, dan dia tidak tahu ke mana harus 
pergi.Ketika dia membuka buku alamatnya, dia juga tidak tahu 
harus menghubungi siapa.Ketika dia melihat nama Zhang Heng, 
jari-jarinya berhenti, dan dia ingat berita yang dia baca 
kemarin.Segera, hatinya tenggelam. 


Xu Oian tidak menyangka Zhang Heng akan mati begitu tiba- 
tiba.Ketika dia membaca berita untuk pertama kalinya, dia merasa 
kedinginan.Baginya, kematian Zhang Heng terlalu kebetulan.Segera 
setelah dia setuju untuk membantunya menyelidiki masalahnya, 
sulit bagi Xu Oian untuk tidak menghubungkan kematian Zhang 
Heng dengan urusannya. 


Dan kesalahpahaman yang tidak terlalu indah ini juga membuat Xu 
Oian, yang sudah sangat gugup, merasa semakin tidak nyaman.Apa 
yang sebenarnya terjadi malam itu masih belum jelas bagi 
publik.Versi berbeda beredar di internet, di mana lebih dari satu 
orang mengatakan mereka melihat sekelompok petugas polisi dan 
pejuang exoskeleton berkelahi satu sama lain, menghancurkan 
banyak fasilitas umum saat mereka pergi.Banyak bekas peluru 
tertinggal di stasiun pusat di lantai dua.Xu Oian tidak tahu 
bagaimana dia menyebabkan kedua belah pihak saling bertarung 
dengan sengit. 


Dia telah memikirkannya selama dua hari terakhir, dan karena 
tidak ada bukti kuat yang dapat ditemukan, setiap ide yang dia 
dapatkan tidak lebih dari dugaan.Kejadian ini menyebabkan dia 
kehilangan satu-satunya orang yang bisa dia andalkan. 


Xu Oian menelusuri buku alamat dan menemukan bahwa dia tidak 
dapat menemukan siapa pun untuk membantunya selain Zhang 
Heng.Pada akhirnya, Xu Oian harus menetap di sebuah hotel 
kecil.Sambil mempersiapkan streaming langsung di malam hari, dia 
memikirkan apa yang harus dia lakukan selanjutnya. 


Sayangnya, rencananya terpaksa dibatalkan setelah segelas jus jeruk 
gratis yang disediakan hotel.Ketika Xu Oian membuka matanya 
lagi, dia menemukan bahwa dia sudah berada di vila Oiu 
Ming.Karena Oiu Ming tidak menggunakan cara kekerasan untuk 
menghadapinya, Xu Oian akhirnya sedikit tenang.Dia kemudian 
menambahkan, “Saya tidak memiliki penyakit mental.Penggemar 
saya tahu itu.Jadi, Anda berhasil.Tidak ada yang akan percaya 
kebohongan.” 


Oiu Ming tidak segera menjawabnya.Sebaliknya, dia tersenyum dan 
bertanya, “Apakah Anda kenal Baudrillard?” 


“WHO?” 


“Nama ini dulunya tabu dalam masyarakat manusia, dan sekarang 
tidak banyak orang di bumi yang mengenal nama ini.” Oiu Ming 
berkata sambil mengeluarkan pisau dari sakunya. 


Xu Oian tiba-tiba menjadi gugup, menatap tajam pada pisau di 
tangan Oiu Ming. 


Dia kemudian mengambil sebuah apel dari piring buah dan 
mengupasnya dengan pisau.Pada saat yang sama, dia berkata 
dengan santai, “Baudrillard mengemukakan teori yang sangat 
menarik dan sangat pesimistis.Dia percaya bahwa ketika 
masyarakat terus tumbuh, kebenaran pada akhirnya akan hilang 
sepenuhnya dan digantikan oleh seperangkat teori yang dibuat-buat 
dan dirancang dengan baik.Semua teori itu akan bersaing satu sama 
lain, terus-menerus meniru kebenaran.Mungkin ada kebenaran 
tertentu yang tersembunyi dalam teori-teori itu, menggoda kita 
untuk mempercayainya.Namun, kita tidak akan pernah tahu apa 
yang sebenarnya.” 


“Bagaimana apanya?” 


“Buka gelangmu dan lihat akun sosialmu.” kata Oiu Ming. 


Xu Oian melakukan apa yang dia minta dan masuk ke akun 
sosialnya.Melihat seorang penggemar memintanya untuk berhenti 
streaming dan beristirahat, dia benar-benar terkejut.Xu Oian 
kemudian menggulir ke bawah papan pesan dan melihat bahwa 
semua orang mengharapkan kesembuhannya yang cepat. 


“Kamu memalsukan berita palsu dan memberi tahu semua orang 
bahwa aku sakit jiwa?” Xu Oian terkejut dan marah. 


“Ingat teori yang saya katakan sebelumnya? Saya pribadi tidak 
menyarankan Anda menggunakan istilah berita palsu karena konten 
dan video yang saya posting adalah nyata.Dan saya tidak pernah 
mengatakan sepatah kata pun dari awal sampai akhir bahwa Anda 
memiliki penyakit mental.Saya bahkan menambahkan kata 
“tersangka” ke judulnya.Netizen ini percaya apa pun yang ingin 
mereka percayai tanpa ragu-ragu.” 
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“Aku tidak peduli dengan teori omong kosongmu. Ini adalah berita 
palsu karena saya tidak memiliki masalah mental. Anda tahu ini 
dengan sangat baik, "geram Xu Oian. 


Oiu Ming tidak marah ketika dia mendengar apa yang dia katakan. 
Sebagai gantinya, dia memotong apel di tangannya, 
menyerahkannya kepada Xu Oian, dan berkata dengan lembut, 
“Kamu tampaknya terobsesi untuk membedakan kebenaran dari 
yang salah. Mungkin inilah sebabnya kami sampai pada titik ini 
pada akhirnya. Awalnya, saya menyiapkan aromaterapi, anggur dan 
menutupi tempat tidur dengan kelopak mawar. Sebelumnya di 
restoran, jika Anda tidak melarikan diri ketika saya mengeluarkan 
cincin pertunangan, meninggalkan saya di sana seperti orang idiot, 
kita bisa memiliki malam yang sangat menyenangkan dan tak 
terlupakan.” 


Sebuah tamparan terdengar setelah Oiu Ming menjawab 
pertanyaannya. 


Xu Oian tidak mengambil apel itu. Sebaliknya, dia menampar Oiu 
Ming. 


Dia tidak bisa menahan amarahnya lagi ketika dia mendengar Oui 
Ming berbicara tentang malam yang menyenangkan dan tak 
terlupakan. Setelah Xu Oian menamparnya, dia merasakan 
ketakutan lagi. Jadi, dia dengan cepat mundur. Untungnya, Oiu 
Ming tidak mengamuk setelah dia menamparnya. Sebaliknya, dia 
mengangkat apel di tangannya dan menunggu dengan tenang. 


Setengah menit kemudian, Xu Oian tidak tahan dengan tekanan 
yang meningkat dan mengulurkan tangan untuk mengambil apel. 


Namun, Oiu Ming tidak melepaskan apel itu. Sebagai gantinya, dia 
mengulurkan tangan yang lain dan memotong apel menjadi dua 
dengan pisau yang dia pegang. Oiu Ming kemudian menarik 
tangannya, dan dia tidak lupa untuk mendesak Xu Oian, yang 
hampir ketakutan setengah mati. 


“Makan itu. Apel ini cukup manis.” 


Xu Oian sedang tidak ingin makan apel saat ini. Dia dengan cepat 
memeriksa tangan yang memegang apel, dan dia lega melihat tidak 
ada luka di atasnya. 


“Apakah kamu takut padaku?” Oiu Ming bertanya secara retoris, 
“Sebenarnya, kamu tidak perlu khawatir. Orang-orang emosional. 
Kami telah bersama begitu lama. Aku bahkan tahu siklus 
menstruasimu. Jika ada satu orang yang peduli padamu di dunia 
ini, itu adalah aku. Jadi makan. Saya khawatir Anda tidak akan bisa 
makan apel yang begitu lezat di masa depan. 


Oiu Ming sudah menggigit apel di tangannya saat berbicara, 
menunjukkan bahwa tidak ada racun di dalamnya. 


“Bagaimana kamu akan berurusan denganku?” Xu Oian bertanya 
sambil menggertakkan giginya. 


“Yah, bahkan jika kamu tahu jawabannya, apa gunanya? Anda 
tidak dapat mengubah apa pun.” Oiu Ming merentangkan 
tangannya. 


“Apakah kamu akan membunuhku?” Xu Oian bertanya. “Dikatakan 
bahwa ketika klon lama tidak lagi dapat menghasilkan nilai yang 
cukup, itu akan diseret ke tempat untuk euthanasia.” 


Ada banyak cara untuk membunuh yang harganya jauh di bawah 
90.000 poin, dan bahkan jika diambil dari sudut pandang 
pertahanan murni, harga itu masih terlalu mahal. 


Sama seperti pemenang permainan catur ini akan terungkap, 
seseorang yang duduk di sudut di belakang auditorium tiba-tiba 
mengangkat dayung mereka dan berkata, “100.000 poin. ” 


Sebuah kehebohan pecah di aula. 


Banyak yang tertarik dengan Dreamland of Death. Tetap saja, 
semua orang tahu bahwa itu pada akhirnya akan jatuh ke tangan 
salah satu guild besar karena itu membutuhkan tidak hanya 
keinginan tetapi juga kantong tanpa dasar untuk dapat 
memenangkan penawaran. 


Terlepas dari kemungkinannya, tepat sebelum pertunjukan berisiko 
tinggi berakhir, orang keempat memasuki gambar dari udara 
kosong, menaikkan harga penawaran sebesar 10.000 poin lagi! 


Pada titik ini, batuk hingga 100.000 poin untuk item game B-grade 
adalah kegilaan murni. 


Semua mata segera beralih ke showstopper. Karena aturan yang 
ditentukan, tidak ada yang bisa melihat wajah orang tersebut. 
Orang hanya bisa melihat bahwa itu adalah wanita jangkung 
dengan kacamata hitam. Setelah memanggil tawarannya, dia diam 
dan kembali mengunyah permen karetnya. 


Gelombang bisikan yang pelan mulai bergema di seluruh 
auditorium. Semua pemain mendiskusikan gadis itu, bertanya-tanya 
siapa dia, dan dari mana asalnya. Pada akhirnya, jelas tidak ada 
yang tahu identitasnya. 


Tidak satu pun dari tiga guild besar yang dipersiapkan untuk 


“Kamu sudah tahu siapa dirimu...” Oiu Ming berkata sambil 
tersenyum, “Tidak, tidak, kamu masih muda dan cantik. Sayang 
sekali jika Anda mati seperti itu. Kami tidak menyia-nyiakan 
sumber daya.” 


“Lalu apa yang ingin kau lakukan padaku? Saya seorang publik 
figur. Anda tidak bisa begitu saja menulis ulang ingatan saya dan 
melemparkan saya kembali ke masyarakat. Penggemar saya akan 
mengenali saya.” 


“Tidak di sini, tapi di tempat lain di mana tidak ada yang 
mengenalmu. Anda masih bisa memulai hidup baru di sana. Tentu 
saja, itu tidak akan seindah lagi.” 


“Apa artinya ketika kamu mengatakan di mana tidak ada yang 
mengenalku?” Xu Oian bingung. 


Oiu Ming tidak berniat menjelaskan lebih lanjut. Dia makan apel 
dan bertepuk tangan. “Kami sudah banyak bicara. Biasanya, hal 
semacam ini akan berakhir dengan mudah setelah Anda menerima 
cincin pertunangan dan mengumumkan pensiun Anda. Setelah itu, 
kita akan menikmati malam bersama. Kenanganmu ini akan tetap 
ada, tapi tidak akan bertahan lama. Pada akhirnya, Anda akan 
benar-benar melupakan kehidupan ini. 


“Omong-omong, kamu adalah satu-satunya yang bisa mengobrol 
denganku sebelum pergi.” Oiu Ming berkata, “Bagaimana dengan 
itu? Aku memperlakukanmu dengan cukup baik, kan?” 


“Bagaimana jika saya bersikeras untuk tidak memposting video 
pensiun?” Xu Oian mengertakkan gigi. 


“Kamu tidak akan melakukan itu.” Oiu Ming menggelengkan 
kepalanya. “Kamu tahu bahwa kamu tidak memiliki peluang untuk 


menang jika kamu terus berjuang. Hanya masalah waktu sebelum 
Anda menyerah. Terlebih lagi, bahkan jika Anda tidak 
mengumumkan pensiun Anda, berita dan video sebelumnya yang 
saya sebarkan akan berhasil. Sejauh ini, masalah ini dikendalikan 
dalam kisaran yang dapat diterima. Permusuhan Anda terhadap 
saya terlalu besar. Alih-alih memperlakukan saya seperti musuh, 
Anda harus menganggap saya sebagai teman yang membantu Anda. 


” 


“Teman macam apa yang akan menipuku dan membuatku berpikir 
bahwa aku akan menikah dengan pria kaya, menghapus ingatanku, 
dan mencampakkanku di sembarang tempat?” Xu Oian kesal 
dengan ketidakberdayaan Oiu Ming. 


“Mungkin Anda harus melihat masalah ini dari sudut lain. Anda 
adalah seorang streamer. Seharusnya jelas bagi Anda bahwa tidak 
ada streamer yang bisa tetap populer selamanya. Jadi, hal semacam 
ini akan terjadi cepat atau lambat. Keberadaan saya adalah untuk 
membuat proses ini lebih manusiawi. Lihatlah kehidupan Anda ini. 
Anda membangun karir Anda dari awal. Anda mulai dari bekerja 
sebagai pelayan di sebuah restoran kecil di tingkat pertama. Setelah 
itu, Anda menyingkirkan pesaing Anda dan ditandatangani oleh 
perusahaan hiburan. Setelah itu, Anda mengandalkan upaya Anda 
untuk membuka jalan menjadi streamer populer. Dan akhirnya, 
Anda mencapai semua tujuan hidup Anda. Anda bisa menikah 
dengan pria tampan dan brilian. Itu sempurna, bukan? Anda juga 
dapat menyelesaikan panggilan tirai Anda di mata orang lain yang 
membuat iri. 


“Tentu saja, kami bisa menyulitkanmu. Misalnya, sekarang semua 
orang mengira Anda tidak bisa lagi bekerja di bidang pekerjaan ini 
karena kondisi mental Anda yang tidak stabil. Dan sekarang Anda 
terlihat ketakutan dan tak berdaya. Lihat kamu. Saat Anda 
membuka mata, Anda terlihat seperti anak ayam yang diterbangkan 
oleh angin kencang, menggigil. Anda akan lebih bahagia jika Anda 
tidak tahu apa-apa tentang itu.” 


Oiu Ming tidak bisa berhenti membicarakannya. Selain membiarkan 
Xu Oian tahu bahwa ingatannya akan segera ditulis ulang, dia 
memutuskan untuk menceritakan semuanya dengan jujur, “Seperti 
apa yang saya katakan sebelumnya, bahkan jika Anda memilih 
untuk terus menggali lebih dalam, Anda tidak akan pernah dapat 
benar-benar menemukan kebenaran. . Bahkan jika Anda merasa 
telah mengetahui kebenaran sekarang, apa yang sebenarnya Anda 
dapatkan sebenarnya adalah narasi yang Anda yakini.” 


“Lalu apa kebenarannya?” Xu Oian bertanya, “Jujur saja, katakan 
padaku, dan aku akan merekam video pensiun seperti yang kamu 
katakan.” 


“Sejujurnya, saya tidak tahu. Dan saya hanya bisa melihat sisi yang 
ingin saya percayai.” Oiu Ming berkata dengan tulus. 


“Apakah kamu tidak penasaran sama sekali? Apakah kamu tidak 
khawatir bahwa apa yang terjadi padaku, akan terjadi padamu 
suatu hari nanti?” Xu Oian bertanya dengan enggan. 


“Inilah perbedaan antara kamu dan aku. Saya tidak terobsesi 
dengan kebenaran, ”Oiu Ming tersenyum. “Karena kebenaran itu 
menyakitkan dan tidak akan pernah bisa dicapai. Daripada menjadi 
wayang yang terus-menerus mencari yang menarik benang, lebih 
baik menjadi wayang yang fokus tampil dan menikmati apa yang 
dimiliki. Ini adalah nasihat terakhir yang akan saya berikan kepada 
Anda sebelum Anda pergi. ” 


Bab 1035: Saran 


“Aku tidak peduli dengan teori omong kosongmu.Ini adalah berita 
palsu karena saya tidak memiliki masalah mental.Anda tahu ini 
dengan sangat baik, "geram Xu Oian. 


Oiu Ming tidak marah ketika dia mendengar apa yang dia 


katakan.Sebagai gantinya, dia memotong apel di tangannya, 
menyerahkannya kepada Xu Oian, dan berkata dengan lembut, 
“Kamu tampaknya terobsesi untuk membedakan kebenaran dari 
yang salah.Mungkin inilah sebabnya kami sampai pada titik ini 
pada akhirnya.Awalnya, saya menyiapkan aromaterapi, anggur dan 
menutupi tempat tidur dengan kelopak mawar.Sebelumnya di 
restoran, jika Anda tidak melarikan diri ketika saya mengeluarkan 
cincin pertunangan, meninggalkan saya di sana seperti orang idiot, 
kita bisa memiliki malam yang sangat menyenangkan dan tak 
terlupakan.” 


Sebuah tamparan terdengar setelah Oiu Ming menjawab 
pertanyaannya. 


Xu Oian tidak mengambil apel itu.Sebaliknya, dia menampar Oiu 
Ming. 


Dia tidak bisa menahan amarahnya lagi ketika dia mendengar Oui 
Ming berbicara tentang malam yang menyenangkan dan tak 
terlupakan.Setelah Xu Oian menamparnya, dia merasakan 
ketakutan lagi.Jadi, dia dengan cepat mundur.Untungnya, Oiu Ming 
tidak mengamuk setelah dia menamparnya.Sebaliknya, dia 
mengangkat apel di tangannya dan menunggu dengan tenang. 


Setengah menit kemudian, Xu Oian tidak tahan dengan tekanan 
yang meningkat dan mengulurkan tangan untuk mengambil apel. 


Namun, Oiu Ming tidak melepaskan apel itu.Sebagai gantinya, dia 
mengulurkan tangan yang lain dan memotong apel menjadi dua 
dengan pisau yang dia pegang.Oiu Ming kemudian menarik 
tangannya, dan dia tidak lupa untuk mendesak Xu Oian, yang 
hampir ketakutan setengah mati. 


“Makan itu.Apel ini cukup manis.” 


Xu Oian sedang tidak ingin makan apel saat ini.Dia dengan cepat 
memeriksa tangan yang memegang apel, dan dia lega melihat tidak 
ada luka di atasnya. 


“Apakah kamu takut padaku?” Oiu Ming bertanya secara retoris, 
“Sebenarnya, kamu tidak perlu khawatir.Orang-orang 
emosional.Kami telah bersama begitu lama.Aku bahkan tahu siklus 
menstruasimu.Jika ada satu orang yang peduli padamu di dunia ini, 
itu adalah aku.Jadi makan.Saya khawatir Anda tidak akan bisa 
makan apel yang begitu lezat di masa depan. 


Oiu Ming sudah menggigit apel di tangannya saat berbicara, 
menunjukkan bahwa tidak ada racun di dalamnya. 


“Bagaimana kamu akan berurusan denganku?” Xu Oian bertanya 
sambil menggertakkan giginya. 


“Yah, bahkan jika kamu tahu jawabannya, apa gunanya? Anda 
tidak dapat mengubah apa pun.” Oiu Ming merentangkan 
tangannya. 


“Apakah kamu akan membunuhku?” Xu Oian bertanya. “Dikatakan 
bahwa ketika klon lama tidak lagi dapat menghasilkan nilai yang 
cukup, itu akan diseret ke tempat untuk euthanasia.” 


“Kamu sudah tahu siapa dirimu...” Oiu Ming berkata sambil 
tersenyum, “Tidak, tidak, kamu masih muda dan cantik.Sayang 
sekali jika Anda mati seperti itu.Kami tidak menyia-nyiakan sumber 
daya.” 


“Lalu apa yang ingin kau lakukan padaku? Saya seorang publik 
figur.Anda tidak bisa begitu saja menulis ulang ingatan saya dan 
melemparkan saya kembali ke masyarakat.Penggemar saya akan 
mengenali saya.” 


“Tidak di sini, tapi di tempat lain di mana tidak ada yang 
mengenalmu.Anda masih bisa memulai hidup baru di sana.Tentu 
saja, itu tidak akan seindah lagi.” 


“Apa artinya ketika kamu mengatakan di mana tidak ada yang 
mengenalku?” Xu Oian bingung. 


Oiu Ming tidak berniat menjelaskan lebih lanjut.Dia makan apel 
dan bertepuk tangan. “Kami sudah banyak bicara.Biasanya, hal 
semacam ini akan berakhir dengan mudah setelah Anda menerima 
cincin pertunangan dan mengumumkan pensiun Anda.Setelah itu, 
kita akan menikmati malam bersama.Kenanganmu ini akan tetap 
ada, tapi tidak akan bertahan lama.Pada akhirnya, Anda akan 
benar-benar melupakan kehidupan ini. 


“Omong-omong, kamu adalah satu-satunya yang bisa mengobrol 
denganku sebelum pergi.” Oiu Ming berkata, “Bagaimana dengan 
itu? Aku memperlakukanmu dengan cukup baik, kan?” 


“Bagaimana jika saya bersikeras untuk tidak memposting video 
pensiun?” Xu Oian mengertakkan gigi. 


“Kamu tidak akan melakukan itu.” Oiu Ming menggelengkan 
kepalanya. “Kamu tahu bahwa kamu tidak memiliki peluang untuk 
menang jika kamu terus berjuang.Hanya masalah waktu sebelum 
Anda menyerah.Terlebih lagi, bahkan jika Anda tidak 
mengumumkan pensiun Anda, berita dan video sebelumnya yang 
saya sebarkan akan berhasil.Sejauh ini, masalah ini dikendalikan 
dalam kisaran yang dapat diterima.Permusuhan Anda terhadap saya 
terlalu besar.Alih-alih memperlakukan saya seperti musuh, Anda 
harus menganggap saya sebagai teman yang membantu Anda.” 


“Teman macam apa yang akan menipuku dan membuatku berpikir 
bahwa aku akan menikah dengan pria kaya, menghapus ingatanku, 
dan mencampakkanku di sembarang tempat?” Xu Oian kesal 
dengan ketidakberdayaan Oiu Ming. 


“Mungkin Anda harus melihat masalah ini dari sudut lain.Anda 
adalah seorang streamer.Seharusnya jelas bagi Anda bahwa tidak 
ada streamer yang bisa tetap populer selamanya.Jadi, hal semacam 
ini akan terjadi cepat atau lambat.Keberadaan saya adalah untuk 
membuat proses ini lebih manusiawi.Lihatlah kehidupan Anda 
ini.Anda membangun karir Anda dari awal.Anda mulai dari bekerja 
sebagai pelayan di sebuah restoran kecil di tingkat pertama.Setelah 
itu, Anda menyingkirkan pesaing Anda dan ditandatangani oleh 
perusahaan hiburan.Setelah itu, Anda mengandalkan upaya Anda 
untuk membuka jalan menjadi streamer populer.Dan akhirnya, 
Anda mencapai semua tujuan hidup Anda.Anda bisa menikah 
dengan pria tampan dan brilian.Itu sempurna, bukan? Anda juga 
dapat menyelesaikan panggilan tirai Anda di mata orang lain yang 
membuat iri. 


“Tentu saja, kami bisa menyulitkanmu.Misalnya, sekarang semua 
orang mengira Anda tidak bisa lagi bekerja di bidang pekerjaan ini 
karena kondisi mental Anda yang tidak stabil.Dan sekarang Anda 
terlihat ketakutan dan tak berdaya.Lihat kamu.Saat Anda membuka 
mata, Anda terlihat seperti anak ayam yang diterbangkan oleh 
angin kencang, menggigil.Anda akan lebih bahagia jika Anda tidak 
tahu apa-apa tentang itu.” 


Oiu Ming tidak bisa berhenti membicarakannya.Selain membiarkan 
Xu Oian tahu bahwa ingatannya akan segera ditulis ulang, dia 
memutuskan untuk menceritakan semuanya dengan jujur, “Seperti 
apa yang saya katakan sebelumnya, bahkan jika Anda memilih 
untuk terus menggali lebih dalam, Anda tidak akan pernah dapat 
benar-benar menemukan kebenaran.Bahkan jika Anda merasa telah 
mengetahui kebenaran sekarang, apa yang sebenarnya Anda 
dapatkan sebenarnya adalah narasi yang Anda yakini.” 


“Lalu apa kebenarannya?” Xu Oian bertanya, “Jujur saja, katakan 
padaku, dan aku akan merekam video pensiun seperti yang kamu 
katakan.” 


“Sejujurnya, saya tidak tahu.Dan saya hanya bisa melihat sisi yang 
ingin saya percayai.” Oiu Ming berkata dengan tulus. 


“Apakah kamu tidak penasaran sama sekali? Apakah kamu tidak 
khawatir bahwa apa yang terjadi padaku, akan terjadi padamu 
suatu hari nanti?” Xu Oian bertanya dengan enggan. 


“Inilah perbedaan antara kamu dan aku.Saya tidak terobsesi dengan 
kebenaran, ”Oiu Ming tersenyum.“Karena kebenaran itu 
menyakitkan dan tidak akan pernah bisa dicapai.Daripada menjadi 
wayang yang terus-menerus mencari yang menarik benang, lebih 
baik menjadi wayang yang fokus tampil dan menikmati apa yang 
dimiliki.Ini adalah nasihat terakhir yang akan saya berikan kepada 
Anda sebelum Anda pergi.” 


Ch.1036 


Bab 1036: Apa yang Anda Katakan Sedikit Menyentuh Saya 


Oiu Ming sedang menyenandungkan lagu pop yang Xu Oian suka 
nyanyikan selama siaran langsungnya. Dia sedang menggoreng 
steak di dapur. Kontrol panasnya sempurna. Steaknya empuk dan 
juicy. Setelah disajikan di piring, Oiu Ming menaburkan lada hitam 
di atasnya, menambahkan dua potong brokoli dengan air mendidih. 


Dia kemudian mundur dua langkah dan mengagumi mahakaryanya 
sebelum menuangkan segelas anggur merah untuk dirinya sendiri. 
Kemudian, dia memegang gelas di satu tangan dan membawa steak 
keluar dari dapur dengan tangan lainnya, siap untuk merayakan 
keberhasilan penyelesaian pekerjaan. 


Tapi apa yang dia lihat selanjutnya mengejutkannya. 
Dia menemukan bahwa ada dua orang lagi di meja makannya. 


Oiu Ming tidak tahu siapa salah satu dari mereka, tapi dia 
mengenali orang lain. 


“Di mana Xu Oian?” E-Goat bertanya dengan wajah gelap. Dengan 
dada yang membusung, ia berusaha membuat suaranya terdengar 
lebih garang. 


“F3 ck!” 


Oiu Ming tidak bisa menahan diri untuk tidak bersumpah, tetapi 
dia dengan cepat meminta maaf. 


“Aku tidak menargetkanmu. Saya hanya tidak berharap Xu Oian 
memberi tahu orang lain tentang dia. Ini akan membuat semuanya 
menjadi lebih rumit. Ngomong-ngomong, bukankah kamu putus 
dengannya karena kamu menguntitnya? Mengapa masih peduli 
tentang ini? ” 


“Meskipun dia bilang dia tidak ingin melihatku lagi, dan aku 
memutuskan untuk mendoakan kebahagiaannya. Jika dia dalam 
bahaya, saya tidak akan duduk diam,” E-Goat menyatakan dengan 
keras. 


“Menjilat anjing benar-benar b”tch!” keluh Oiu Ming. 


Melihat perubahan drastis dalam ekspresi E-Goat, Oiu Ming 
memberi isyarat agar dia tenang. Kemudian, dia berjalan dan 
meletakkan steak dan anggur merah di atas meja sebelum Zhang 
Heng menarik kursi di seberang E-Goat dan duduk. 


“Ini menantang bagi saya untuk melakukan ini. Ngomong-ngomong, 
seberapa banyak yang kamu ketahui tentang Xu Oian? Apa kau 
sudah memberitahu orang lain?” 


“Mengapa? Apakah Anda pikir Anda akan membunuh kami untuk 
membungkam kami?” Epsilon menambahkan beberapa tawa 
mencemooh. Pada akhirnya, baik Zhang Heng maupun Oiu Ming 
tidak bekerja sama dengannya. Sekali lagi, Epsilon tertawa datar 
sebelum menutup mulutnya dengan canggung. Kemudian, dia 
sepertinya memikirkan sesuatu, dan ekspresinya berubah. “Kau 
ingin membuatku diam? Apakah saya juga klon? ” 


“Saya tidak tahu mengapa Anda semua begitu peduli apakah Anda 
klon atau tidak?” Oiu Ming berkedip. 


pergantian peristiwa yang belum pernah terjadi sebelumnya ini, 
membuat perwakilan mereka bingung. Baca lebih lanjut bab 
tentang novelringan.com 


Zhang Heng memperhatikan ekspresi aneh di wajah Ding Si dan 
bertanya, “Ada apa? Anda tahu dia?” 


Ding Si menggelengkan kepalanya. “Tidak, aku tidak. Tapi empat 
puluh menit yang lalu, dia datang kepada saya dan menukar tiga 
item game C-grade dengan pinjaman 4.500 poin game. Itu pada 
dasarnya semua kredit yang saya miliki. ” 


Zhang Heng mengangkat alisnya. Dia ingat melihat bagaimana Ding 
Si berada dalam suasana hati yang baik, mengatakan bahwa dia 
telah menyelesaikan pekerjaannya sebelumnya. 


“Mungkinkah dia juga meminjamkan dari kamar dagang lain 
sebelum dia bisa mengumpulkan total 100.000 poin game?” 


“Secara teoritis, itu mungkin. Cukup banyak kamar dagang 
berkeliaran di kapal, semuanya siap berbisnis. Mereka mungkin 
membawa beberapa poin pada mereka. Jika dia melakukan kontak 
dengan mereka, dia bisa mengumpulkan jumlah ini. Namun dalam 
praktiknya, itu tidak masuk akal. Tidak mungkin seseorang bisa 
memiliki begitu banyak item game untuk jaminan di tempat 
pertama. ” 


Ding Si mengerutkan kening. “Ini akan menjadi masalah besar bagi 
tiga guild besar. Mereka tidak akan datang untuk pelelangan ini 
dengan lebih dari 100.000 poin. Dreamland of Death mungkin 
hebat dan semuanya, tetapi tidak sepadan dengan harganya. Satu- 
satunya masalah adalah bahwa jika benda ini jatuh ke tangan 
seseorang dengan niat buruk, semua upaya yang mereka lakukan 
untuk sampai ke sini tidak akan ada artinya. ” 


“Bukankah itu sudah jelas?” kata E-Goat. “Jika Xu Oian bukan 
tiruan, tidak akan ada hal seperti itu setelah itu. Terlepas dari 
penurunan pemirsa di streaming langsungnya, dengan siapa dia 
menikah, apakah dia sudah pensiun atau tidak, tidak ada yang akan 
datang mencari masalah dengannya. Jika saya bukan klon, Anda 
tidak akan berani melakukan apa pun kepada saya, kan? ” 


“Yah ...” Oiu Ming menyentuh dagunya. “Itu yang kau pikirkan.” 


“Apa maksudmu?” Sikap ambigu Oiu Ming membuat E-Goat merasa 
sedikit bingung. 


“Tapi aku tidak bisa menyalahkanmu karena semua orang berpikir 
begitu,” Oiu Ming tersenyum. “Inilah alasan mengapa Shanghai 
0297 baru dapat berfungsi secara normal.” 


E-Goat menjadi semakin bingung, tetapi dia tidak melupakan 
masalah yang mendesak. Dia berkata kepada Oiu Ming, 
“Berhentilah bicara omong kosong. Langsung ke intinya dan 
serahkan Xu Oian!” 


“Huh, programmer sangat sederhana dan kasar. Mereka tidak punya 
mood sama sekali. Aneh rasanya aku sedang ingin mengobrol hari 
ini,” Oiu Ming menghela nafas. “Kalian bahkan lebih buruk dari Xu 
Oian. Setidaknya dia masih sedikit terobsesi dengan apa yang 
disebut kebenaran.” 


“Kebenaran? Kebenaran apa?” 


“Itu tidak penting lagi,” kata Oiu Ming. “Sayangnya, kalian 
terlambat. Xu Oian telah diusir. Kalian tidak akan pernah bisa 
melihatnya lagi. Namun, hal yang sedikit menghibur adalah dia 
meninggalkan video kepergiannya. Nanti, saya akan menggunakan 
akun media sosialnya untuk mempostingnya. Kalian bisa datang 
dengan semua orang untuk memberkati dia.” 


“Anda !” E-Goat benar-benar marah kali ini. Dia berdiri dari tempat 
duduknya, mengejek, “Apakah kamu berencana untuk 
membunuhnya? Hanya karena jumlah orang di streaming 
langsungnya berkurang ?! ” 


“Baiklah, mari kita pahami saja menurut apa yang kamu yakini,” 
kata Oiu Ming. “Klon adalah alat produksi murni. Efisiensi alat 
produksi mengalami penurunan. Tentu saja, kami harus 
menggantinya dengan yang baru, jadi apa yang kami lakukan 
sangat wajar.” 


Kata-kata Oiu Ming menyebabkan E-Goat menjadi sedikit terdiam. 
Tapi kemudian E-Goat berkata, “Bukankah kalian melakukan ini 
hanya untuk mendapatkan uang? Beri aku nomor. Bahkan jika saya 
tidak dapat membayar begitu banyak sendiri, penggemar Xu Oian 
bukan hanya saya. Jika kita semua berkumpul bersama, kita akan 
dapat mengumpulkan cukup banyak. ” 


“Aku sedikit tersentuh, tapi percayalah, rencanamu tidak berguna.” 


“Apakah kamu memaksa kami untuk menggunakan kekerasan ?!” 


Kesabaran E-Goat akhirnya habis, terutama ketika dia memikirkan 
penderitaan Xu Oian di suatu tempat. Hatinya sakit, dan dia tidak 
ingin menunda lebih lama lagi. 


“Kita dapat mencoba.” Oiu Ming masih tampak acuh tak acuh. 


Dari segi angka mereka, E-Goat tidak diragukan lagi memiliki 
keunggulan. Meski merupakan seorang network engineer, sosoknya 
tetap terjaga dengan baik. Bahkan ada beberapa otot di lengannya. 
Sebagai perbandingan, Oiu Ming terlihat lebih dimanjakan. Dia 
bahkan menambah sedikit berat badan, seolah-olah dia tidak cukup 
berolahraga setiap hari. 


Oleh karena itu, E-Goat bahkan tidak mengerahkan kekuatan penuh 
pada pukulan pertamanya. Dia hanya mengepalkan tinjunya dan 
menghantamkannya ke wajah Oiu Ming. Namun, Oiu Ming tidak 
bereaksi sama sekali. Dia hanya tersenyum ketika tinju hendak 
mencapai hidungnya. Kemudian, tangan kanannya tiba-tiba 
memantul dari meja dengan kecepatan yang sama sekali tidak 
sesuai dengan sosoknya. 


Kemudian, hidung Oiu Ming menerima pukulan dari E-Goat. 


Karena pada saat-saat terakhir, tangan kanan Oiu Ming yang 
tadinya terpental ditarik paksa kembali ke meja oleh Zhang Heng. 
Oiu Ming tidak peduli dengan rasa sakit di hidungnya, tangan 
kirinya secara otomatis menarik pistol yang disembunyikan di 
bawah meja makan. Seluruh urutan dilakukan dengan kelancaran 
kemudahan yang dipraktekkan. 


Pada akhirnya, dia masih satu langkah terlambat. Sebelum dia bisa 
mengarahkan pistol ke Zhang Heng, pisau yang terakhir sudah di 
tenggorokannya. 


Saat itulah ekspresi Oiu Ming sedikit berubah. Dia menatap Zhang 
Heng dengan heran. “Sepertinya aku salah menilaimu kali ini. 
Bagaimana seorang programmer yang pada dasarnya tidak memiliki 
interaksi sosial menemukan teman yang begitu kuat? Tapi aku 
sedikit bingung. Dia hanya terlibat dalam kekacauan ini karena 
cinta. Mengapa kau melakukan ini?” 


Zhang Heng tidak menjawab Oiu Ming. Sebagai gantinya, dia 
bertanya, “Xu Oian seharusnya meninggalkan tempatmu belum 
lama ini. Ke mana dia dikirim?” 


“Saya tidak tahu.” Oiu Ming menggelengkan kepalanya. “Kami 
berasal dari departemen yang berbeda. Tugas saya adalah membuat 
target menghilang dari New Shanghai 0297 dengan cara yang 
wajar. Adapun ke mana mereka pergi setelah menghilang, itu tidak 


ada hubungannya denganku.” 


“Apakah begitu? Tapi dari apa yang kamu katakan, kamu tidak 
terlihat seperti orang yang jujur,” kata Zhang Heng. Dia 
mengangkat pisau setengah sentimeter lebih tinggi dan memotong 
kulit Oiu Ming. 


Bab 1036: Apa yang Anda Katakan Sedikit Menyentuh Saya 


Oiu Ming sedang menyenandungkan lagu pop yang Xu Oian suka 
nyanyikan selama siaran langsungnya.Dia sedang menggoreng steak 
di dapur.Kontrol panasnya sempurna.Steaknya empuk dan 
juicy.Setelah disajikan di piring, Oiu Ming menaburkan lada hitam 
di atasnya, menambahkan dua potong brokoli dengan air mendidih. 


Dia kemudian mundur dua langkah dan mengagumi mahakaryanya 
sebelum menuangkan segelas anggur merah untuk dirinya 
sendiri.Kemudian, dia memegang gelas di satu tangan dan 
membawa steak keluar dari dapur dengan tangan lainnya, siap 
untuk merayakan keberhasilan penyelesaian pekerjaan. 


Tapi apa yang dia lihat selanjutnya mengejutkannya. 


Dia menemukan bahwa ada dua orang lagi di meja makannya. 


Oiu Ming tidak tahu siapa salah satu dari mereka, tapi dia 
mengenali orang lain. 


“Di mana Xu Oian?” E-Goat bertanya dengan wajah gelap.Dengan 
dada yang membusung, ia berusaha membuat suaranya terdengar 
lebih garang. 


“F3 ck!” 


Oiu Ming tidak bisa menahan diri untuk tidak bersumpah, tetapi 
dia dengan cepat meminta maaf. 


“Aku tidak menargetkanmu.Saya hanya tidak berharap Xu Oian 
memberi tahu orang lain tentang dia.Ini akan membuat semuanya 
menjadi lebih rumit.Ngomong-ngomong, bukankah kamu putus 
dengannya karena kamu menguntitnya? Mengapa masih peduli 
tentang ini? ” 


“Meskipun dia bilang dia tidak ingin melihatku lagi, dan aku 
memutuskan untuk mendoakan kebahagiaannya.Jika dia dalam 
bahaya, saya tidak akan duduk diam,” E-Goat menyatakan dengan 
keras. 


“Menjilat anjing benar-benar b”tch!” keluh Oiu Ming. 


Melihat perubahan drastis dalam ekspresi E-Goat, Oiu Ming 
memberi isyarat agar dia tenang.Kemudian, dia berjalan dan 
meletakkan steak dan anggur merah di atas meja sebelum Zhang 
Heng menarik kursi di seberang E-Goat dan duduk. 


“Ini menantang bagi saya untuk melakukan ini.Ngomong-ngomong, 
seberapa banyak yang kamu ketahui tentang Xu Oian? Apa kau 
sudah memberitahu orang lain?” 


“Mengapa? Apakah Anda pikir Anda akan membunuh kami untuk 
membungkam kami?” Epsilon menambahkan beberapa tawa 
mencemooh.Pada akhirnya, baik Zhang Heng maupun Oiu Ming 
tidak bekerja sama dengannya.Sekali lagi, Epsilon tertawa datar 
sebelum menutup mulutnya dengan canggung.Kemudian, dia 
sepertinya memikirkan sesuatu, dan ekspresinya berubah. “Kau 
ingin membuatku diam? Apakah saya juga klon? ” 


“Saya tidak tahu mengapa Anda semua begitu peduli apakah Anda 
klon atau tidak?” Oiu Ming berkedip. 


“Bukankah itu sudah jelas?” kata E-Goat.“Jika Xu Oian bukan 
tiruan, tidak akan ada hal seperti itu setelah itu.Terlepas dari 
penurunan pemirsa di streaming langsungnya, dengan siapa dia 
menikah, apakah dia sudah pensiun atau tidak, tidak ada yang akan 
datang mencari masalah dengannya.Jika saya bukan klon, Anda 
tidak akan berani melakukan apa pun kepada saya, kan? ” 


“Yah.” Oiu Ming menyentuh dagunya.“Itu yang kau pikirkan.” 


“Apa maksudmu?” Sikap ambigu Oiu Ming membuat E-Goat merasa 
sedikit bingung. 


“Tapi aku tidak bisa menyalahkanmu karena semua orang berpikir 
begitu,” Oiu Ming tersenyum.“Inilah alasan mengapa Shanghai 
0297 baru dapat berfungsi secara normal.” 


E-Goat menjadi semakin bingung, tetapi dia tidak melupakan 
masalah yang mendesak.Dia berkata kepada Oiu Ming, “Berhentilah 
bicara omong kosong.Langsung ke intinya dan serahkan Xu Gian!” 


“Huh, programmer sangat sederhana dan kasar.Mereka tidak punya 
mood sama sekali.Aneh rasanya aku sedang ingin mengobrol hari 
ini,” Oiu Ming menghela nafas.“Kalian bahkan lebih buruk dari Xu 
Oian.Setidaknya dia masih sedikit terobsesi dengan apa yang 
disebut kebenaran.” 


“Kebenaran? Kebenaran apa?” 


“Itu tidak penting lagi,” kata Oiu Ming. “Sayangnya, kalian 
terlambat.Xu Oian telah diusir.Kalian tidak akan pernah bisa 
melihatnya lagi.Namun, hal yang sedikit menghibur adalah dia 
meninggalkan video kepergiannya.Nanti, saya akan menggunakan 


akun media sosialnya untuk mempostingnya.Kalian bisa datang 
dengan semua orang untuk memberkati dia.” 


“Anda !” E-Goat benar-benar marah kali ini.Dia berdiri dari tempat 
duduknya, mengejek, “Apakah kamu berencana untuk 
membunuhnya? Hanya karena jumlah orang di streaming 
langsungnya berkurang ? ” 


“Baiklah, mari kita pahami saja menurut apa yang kamu yakini,” 
kata Oiu Ming. “Klon adalah alat produksi murni.Efisiensi alat 
produksi mengalami penurunan.Tentu saja, kami harus 
menggantinya dengan yang baru, jadi apa yang kami lakukan 
sangat wajar.” 


Kata-kata Oiu Ming menyebabkan E-Goat menjadi sedikit 
terdiam.Tapi kemudian E-Goat berkata, “Bukankah kalian 
melakukan ini hanya untuk mendapatkan uang? Beri aku 
nomor.Bahkan jika saya tidak dapat membayar begitu banyak 
sendiri, penggemar Xu Oian bukan hanya saya.Jika kita semua 
berkumpul bersama, kita akan dapat mengumpulkan cukup 
banyak.” 
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“Aku sedikit tersentuh, tapi percayalah, rencanamu tidak berguna.' 


“Apakah kamu memaksa kami untuk menggunakan kekerasan ?” 


Kesabaran E-Goat akhirnya habis, terutama ketika dia memikirkan 
penderitaan Xu Oian di suatu tempat.Hatinya sakit, dan dia tidak 
ingin menunda lebih lama lagi. 


“Kita dapat mencoba.” Oiu Ming masih tampak acuh tak acuh. 


Dari segi angka mereka, E-Goat tidak diragukan lagi memiliki 
keunggulan.Meski merupakan seorang network engineer, sosoknya 
tetap terjaga dengan baik.Bahkan ada beberapa otot di 


lengannya.Sebagai perbandingan, Oiu Ming terlihat lebih 
dimanjakan.Dia bahkan menambah sedikit berat badan, seolah-olah 
dia tidak cukup berolahraga setiap hari. 


Oleh karena itu, E-Goat bahkan tidak mengerahkan kekuatan penuh 
pada pukulan pertamanya.Dia hanya mengepalkan tinjunya dan 
menghantamkannya ke wajah Oiu Ming.Namun, Oiu Ming tidak 
bereaksi sama sekali.Dia hanya tersenyum ketika tinju hendak 
mencapai hidungnya.Kemudian, tangan kanannya tiba-tiba 
memantul dari meja dengan kecepatan yang sama sekali tidak 
sesuai dengan sosoknya. 


Kemudian, hidung Oiu Ming menerima pukulan dari E-Goat. 


Karena pada saat-saat terakhir, tangan kanan Oiu Ming yang 
tadinya terpental ditarik paksa kembali ke meja oleh Zhang 
Heng.Oiu Ming tidak peduli dengan rasa sakit di hidungnya, tangan 
kirinya secara otomatis menarik pistol yang disembunyikan di 
bawah meja makan.Seluruh urutan dilakukan dengan kelancaran 
kemudahan yang dipraktekkan. 


Pada akhirnya, dia masih satu langkah terlambat.Sebelum dia bisa 
mengarahkan pistol ke Zhang Heng, pisau yang terakhir sudah di 
tenggorokannya. 


Saat itulah ekspresi Oiu Ming sedikit berubah.Dia menatap Zhang 
Heng dengan heran.“Sepertinya aku salah menilaimu kali 
ini.Bagaimana seorang programmer yang pada dasarnya tidak 
memiliki interaksi sosial menemukan teman yang begitu kuat? Tapi 
aku sedikit bingung.Dia hanya terlibat dalam kekacauan ini karena 
cinta.Mengapa kau melakukan ini?” 


Zhang Heng tidak menjawab Oiu Ming.Sebagai gantinya, dia 
bertanya, “Xu Oian seharusnya meninggalkan tempatmu belum 
lama ini.Ke mana dia dikirim?” 


“Saya tidak tahu.” Oiu Ming menggelengkan kepalanya. “Kami 
berasal dari departemen yang berbeda.Tugas saya adalah membuat 
target menghilang dari New Shanghai 0297 dengan cara yang 
wajar.Adapun ke mana mereka pergi setelah menghilang, itu tidak 
ada hubungannya denganku.” 


“Apakah begitu? Tapi dari apa yang kamu katakan, kamu tidak 
terlihat seperti orang yang jujur,” kata Zhang Heng.Dia mengangkat 
pisau setengah sentimeter lebih tinggi dan memotong kulit Oiu 
Ming. 


Ch.1037 


Bab 1037: E-ID, ID Kerja, dan Sidik Jari 


Keterampilan Oiu Ming tidak buruk. Meskipun dia masih jauh dari 
standar tim tanggap darurat, pekerjaannya tidak terlalu berbahaya. 
Selain penampilannya yang tidak berbahaya, keterampilannya saat 
ini lebih dari cukup. 


Ini juga mengapa kewaspadaan Oiu Ming agak kurang. Dia telah 
menjadi pemburu terlalu lama, begitu lama sehingga dia pikir dia 
selalu bisa mengendalikan situasi. Bahkan jika Zhang Heng dan E- 
Goat datang mengetuk pintunya, reaksi pertama Oiu Ming tidak 
akan mengejutkan. Itu bukan untuk membawa mereka berdua 
keluar tetapi untuk menghadapi akibatnya. Dia tidak menyangka 
bahwa dia akan tenggelam kali ini, jadi dia tidak bisa menahan diri 
untuk tidak mengucapkan beberapa patah kata lagi. Hal terakhir 
yang dia harapkan adalah dia akan berakhir dalam masalah. 


Sekarang pedang itu hampir menyentuh trakeanya, Oiu Ming bisa 
mencium bau kematian. Namun, bahkan di saat-saat seperti itu, dia 
masih memiliki kendali atas emosinya, tidak meruntuhkan atau 
mengungkapkan terlalu banyak ketakutan. Ini telah mengumpulkan 
kekaguman E-Goat. 


“Saya sepenuhnya memahami kekhawatiran Anda, tetapi tolong 
percaya bahwa saya melakukan ini untuk kebaikan Anda sendiri. 
Anda sudah berada dalam situasi genting, dan tidak ada gunanya 
jika Anda mengejar ini, "kata Oiu Ming dengan tulus. 


“Mengapa? Apakah Anda khawatir kami akan mengekspos 
keberadaan klon jenis kedua, menyebabkan ketidakamanan publik 
dan akhirnya memaksa Anda untuk mempublikasikan seluruh 
daftar klon? E-Goat bertanya secara retoris. 


Ketika dia berbicara, telepon Ding Si bergetar dan dia 
mengangkatnya. 


Ketika telepon berakhir, dia mendongak, heran. “Ini tidak 
mungkin... semua kamar dagang telah kehabisan poin game. 
Apakah dia benar-benar akan memenangkan tawarannya sendiri? 
Wanita ini luar biasa! “ 


Di sisi lain, tiga perwakilan dari guild berada dalam mode panik. 
Bagi mereka, memiliki Dreamland of Death dalam kepemilikan 
mereka adalah situasi yang paling aman dan ideal. Kurang dari itu, 
dan mereka pasti tidak akan bisa menerima hasilnya. Meskipun 
mereka tidak berhubungan baik satu sama lain, mereka masih akan 
bertindak sesuai aturan. 


Skenario terburuk adalah item game jatuh ke tangan beberapa 
psiko - insiden tragis yang melibatkan pemimpin guild Silver Wing 
bisa terulang dengan baik. 


“Satu-satunya cara untuk menyelesaikan ini adalah salah satu dari 
mereka meminjam dari yang lain. Kemudian mereka bisa 
mengalahkan wanita itu. 100.000 poin adalah harga yang mahal. 
Tidak ada yang ingin dilihat sebagai orang bodoh yang ceroboh, 
”Ding Si menjelaskan. Dia tampak agak terganggu, membelai tas 
hitam berlutut saat matanya menatap kosong. 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng melihatnya gugup. Juru 
lelang telah menjatuhkan palu untuk kedua kalinya dan akan 
melanjutkan ke hitungan mundur. 


Tiga guild masih bernegosiasi dan belum mencapai kesepakatan, 
berusaha meminta agar lelang ditunda, hanya untuk diabaikan oleh 
juru lelang lama. 


Gadis di tempat teduh itu sedang mengunyah permen karetnya 


“Hmm... ini hasil yang buruk dan menyedihkan, tapi percayalah, 
ada hal yang lebih buruk dari ini,” Oiu Ming melarang. “Jadi 
mengapa kita tidak berhenti di sini? Itu akan lebih baik untuk kita 
berdua. Saya dapat meyakinkan Anda bahwa Xu Oian tidak akan 
berada dalam bahaya.” 


“Kenapa aku tidak percaya satu kata pun yang keluar dari 
mulutmu?” E-Goat mencibir. “Kamu telah berbohong kepada Xu 
Oian sejak awal, membuatnya berpikir bahwa kamu adalah pria 
yang tepat untuknya. Pada akhirnya, Anda berbalik dan 
menjualnya. Sekarang, Anda berharap kami mempercayai Anda, 
pembohong profesional?” 


Oiu Ming mencoba membela diri. “Ini adalah pekerjaan saya. Tidak 
ada yang bisa saya lakukan tentang hal itu. Faktanya, jika Anda 
tahu bagaimana kami menghabiskan beberapa jam terakhir 
bersama, Anda akan tahu bahwa saya memperlakukannya dengan 
cukup baik. ” 


“Jangan bilang kamu...?!” Ekspresi E-Goat berubah. 


“Tidak, tidak, tidak... itu tidak sebaik yang kamu pikirkan. Kami 
memiliki percakapan yang relatif jujur, meskipun sedikit tidak 
menyenangkan. Saya tidak menyentuh sehelai rambut pun padanya 
dari awal hingga akhir, dan saya bahkan dengan sabar menjawab 
banyak pertanyaannya. Pada akhirnya, video pengunduran dirinya 
diambil secara sukarela, ”"Oiu Ming mengangkat tangannya untuk 
mengklarifikasi. “Dengan kata lain, kamu juga bisa mengatakan dia 
memutuskan untuk pergi sendiri.” 


“Apakah kamu menganggap kami bodoh ?!” 


Benar-benar marah dengan absurditas Oiu Ming, E-Goat 
mencengkeram kerahnya. 


“Bawa kami ke sana,” kata Zhang Heng. “Jika kamu menemukan Xu 
Oian, kamu akan bisa bertahan. Kalau tidak, kami akan 
membunuhmu dan terus mencarinya.” 


Setelah mengatakan itu, dia menurunkan pisaunya beberapa 
milimeter. 


“Kurasa aku tidak punya pilihan,” Oiu Ming tersenyum kecut. 
“Baiklah, jika kamu bersikeras, aku bisa membawamu padanya. 
Tapi kami punya kesepakatan. Saya akan membutuhkan kerja sama 
tanpa syarat Anda. Lakukan apa pun yang saya katakan, atau kita 
semua akan berada dalam masalah besar. Juga, bersiaplah secara 
mental untuk apa yang akan Anda lihat. ” 


“Kamu tidak perlu khawatir tentang itu. Zaman apa ini? Ada begitu 
banyak hal aneh di Internet,” kata E-Goat. “Aku tidak pernah takut 
sebelumnya.” 


Oiu Ming tidak menjelaskan lebih lanjut. Sebaliknya, dia 
mengangguk dan berkata, “Itu bagus.” 


Zhang Heng mengambil pistol Oiu Ming dan menggeledahnya. 
Setelah memastikan bahwa dia tidak membawa senjata, ketiganya 
masuk ke mobil Oiu Ming. Oiu Ming, bagaimanapun, tidak segera 
membawa Zhang Heng dan E-Goat untuk mencari Xu Gian. Sebagai 
gantinya, mereka pergi ke kota video game terlebih dahulu. 


Beginilah cara Oiu Ming menjelaskannya kepada E-Goat: “Tempat 
yang saya tuju memiliki sistem masuk dan keluar yang ketat. Selain 
memverifikasi ID elektronik Anda, Anda memerlukan izin kerja dan 
verifikasi sidik jari. Ketiganya tidak bisa dipalsukan, jadi kami 
membutuhkan yang asli.” 


Oiu Ming kemudian menunjuk dua orang yang sedang bermain 
game balap. “Apakah kamu melihat mereka? Mereka harus 


memiliki gelang dan izin kerja.” 


“Tunggu, bagaimana dengan sidik jarinya?” tanya E-Goat. “Aku 
tahu perangkat yang bisa mencetak sidik jari...” 


“Tidak, kita perlu sidik jari hidup. Potong saja, "kata Oiu Ming 
dengan jelas. “Jangan khawatir. Saya punya cara untuk 
melestarikannya. Apakah suhu tubuh atau tingkat perluasan 
kelenjar keringat, mereka dapat dipertahankan. Saya jamin ketika 
Anda menggunakannya, mereka akan sesegar ketika mereka datang. 


” 


E-Goat tercengang. Setelah jeda yang lama, dia bertanya, 
“Bukankah mereka rekanmu?” 


“Ya, tapi tidak juga. Saya kebetulan tahu bahwa mereka memiliki 
kebiasaan tinggal di kota permainan. Tolong, saya membantu Anda 
menemukan pass sekarang. Anda harus berterima kasih kepada saya 
karena telah mengorbankan rekan-rekan saya, bukan? ” kata Oiu 
Ming. 


Di sisi lain, Zhang Heng tidak membuang waktu dan siap untuk 
bergerak. Dia menyerahkan pistol kepada E-Goat dan memintanya 
untuk mengawasi Oiu Ming. Kemudian, dia membeli milkshake di 
konter layanan. Saat dia melewati mereka berdua, dia menuangkan 
milkshake ke pria gemuk itu, yang dengan cepat menjadi marah 
dan berdiri dari konsol balap. 


Zhang Heng meminta maaf, tetapi tidak berhasil. Pria gemuk itu 
mendorong Zhang Heng, tetapi sebelum sesuatu terjadi, keamanan 
kota permainan segera tiba. Pria gemuk dan rekannya saling 
memandang sebelum memberi isyarat kepada Zhang Heng ke 
kamar mandi. Mereka akan menangani masalah milkshake yang 
tumpah di sana. 


Keduanya praktis memaksa Zhang Heng ke kamar mandi, tetapi 
hanya tiga menit kemudian, Zhang Heng keluar dari kamar mandi 
sendirian dan melemparkan kantong plastik berisi dua jari ke Oiu 
Ming. 


“Ini sangat efisien,” Oiu Ming memuji. 


E-Goat merasa mual ketika melihat kedua jarinya yang berdarah, 
tapi dia tidak melupakan kata-kata sombong yang dia ucapkan 
sebelumnya. “Itu hanya jari yang terputus,” dia memaksakan diri 
untuk berkata. “Ini tidak seperti saya belum pernah melihatnya 
sebelumnya. Apa yang harus dipersiapkan secara mental?” 


“Ah, kamu salah paham! Bukan itu yang saya bicarakan, ”kata Oiu 
Ming terkejut. “Jangan bilang kamu kesulitan menerima insiden 
sekecil itu?” 


E-Goat terdiam. 


Untungnya, Zhang Heng dengan cepat membantunya keluar dari 
kesulitannya. Dia menyerahkan gelang dan izin kerja kepada E- 
Goat, dan pada saat yang sama, berkata kepada Oiu Ming, “Jangan 
buang waktu lagi. Anda sudah mendapatkan apa yang Anda 
inginkan. Cepat dan temukan Xu Oian. ” 


“Oke.” 


Oiu Ming tidak membuang waktu lagi dan meninggalkan kota 
permainan bersama keduanya, kembali ke mobil. 


Kali ini, ketiganya langsung meluncur ke stasiun pusat sebelum 
membeli tiket ke lantai lima. 


“Apakah kita akan pergi ke markas Shengtang Morgan yang megah 


di New Shanghai 0297?” 


Saat dia memikirkan hal ini, E-Goat menjadi gugup. 


Oiu Ming, bagaimanapun, menjawab, “Tidak, markas itu hanya 
untuk hiasan ... yah, saya tidak berhak untuk membocorkannya, 
tetapi rahasia lantai lima benar-benar tidak ada di sana.” 


Bab 1037: E-ID, ID Kerja, dan Sidik Jari 


Keterampilan Oiu Ming tidak buruk.Meskipun dia masih jauh dari 
standar tim tanggap darurat, pekerjaannya tidak terlalu 
berbahaya.Selain penampilannya yang tidak berbahaya, 
keterampilannya saat ini lebih dari cukup. 


Ini juga mengapa kewaspadaan Oiu Ming agak kurang.Dia telah 
menjadi pemburu terlalu lama, begitu lama sehingga dia pikir dia 
selalu bisa mengendalikan situasi.Bahkan jika Zhang Heng dan E- 
Goat datang mengetuk pintunya, reaksi pertama Oiu Ming tidak 
akan mengejutkan.Itu bukan untuk membawa mereka berdua 
keluar tetapi untuk menghadapi akibatnya.Dia tidak menyangka 
bahwa dia akan tenggelam kali ini, jadi dia tidak bisa menahan diri 
untuk tidak mengucapkan beberapa patah kata lagi.Hal terakhir 
yang dia harapkan adalah dia akan berakhir dalam masalah. 


Sekarang pedang itu hampir menyentuh trakeanya, Oiu Ming bisa 
mencium bau kematian.Namun, bahkan di saat-saat seperti itu, dia 
masih memiliki kendali atas emosinya, tidak meruntuhkan atau 
mengungkapkan terlalu banyak ketakutan.Ini telah mengumpulkan 
kekaguman E-Goat. 


“Saya sepenuhnya memahami kekhawatiran Anda, tetapi tolong 
percaya bahwa saya melakukan ini untuk kebaikan Anda 
sendiri.Anda sudah berada dalam situasi genting, dan tidak ada 
gunanya jika Anda mengejar ini, "kata Oiu Ming dengan tulus. 


“Mengapa? Apakah Anda khawatir kami akan mengekspos 
keberadaan klon jenis kedua, menyebabkan ketidakamanan publik 
dan akhirnya memaksa Anda untuk mempublikasikan seluruh 
daftar klon? E-Goat bertanya secara retoris. 


“Hmm... ini hasil yang buruk dan menyedihkan, tapi percayalah, 
ada hal yang lebih buruk dari ini,” Oiu Ming melarang. “Jadi 
mengapa kita tidak berhenti di sini? Itu akan lebih baik untuk kita 
berdua.Saya dapat meyakinkan Anda bahwa Xu Oian tidak akan 
berada dalam bahaya.” 


“Kenapa aku tidak percaya satu kata pun yang keluar dari 
mulutmu?” E-Goat mencibir. “Kamu telah berbohong kepada Xu 
Oian sejak awal, membuatnya berpikir bahwa kamu adalah pria 
yang tepat untuknya.Pada akhirnya, Anda berbalik dan 
menjualnya.Sekarang, Anda berharap kami mempercayai Anda, 
pembohong profesional?” 


Oiu Ming mencoba membela diri.“Ini adalah pekerjaan saya.Tidak 
ada yang bisa saya lakukan tentang hal itu.Faktanya, jika Anda tahu 
bagaimana kami menghabiskan beberapa jam terakhir bersama, 
Anda akan tahu bahwa saya memperlakukannya dengan cukup 
baik.” 


“Jangan bilang kamu...?” Ekspresi E-Goat berubah. 


“Tidak, tidak, tidak... itu tidak sebaik yang kamu pikirkan.Kami 
memiliki percakapan yang relatif jujur, meskipun sedikit tidak 
menyenangkan.Saya tidak menyentuh sehelai rambut pun padanya 
dari awal hingga akhir, dan saya bahkan dengan sabar menjawab 
banyak pertanyaannya.Pada akhirnya, video pengunduran dirinya 
diambil secara sukarela, "Oiu Ming mengangkat tangannya untuk 
mengklarifikasi. “Dengan kata lain, kamu juga bisa mengatakan dia 
memutuskan untuk pergi sendiri.” 


“Apakah kamu menganggap kami bodoh ?” 


Benar-benar marah dengan absurditas Oiu Ming, E-Goat 
mencengkeram kerahnya. 


“Bawa kami ke sana,” kata Zhang Heng. “Jika kamu menemukan Xu 
Dian, kamu akan bisa bertahan.Kalau tidak, kami akan 
membunuhmu dan terus mencarinya.” 


Setelah mengatakan itu, dia menurunkan pisaunya beberapa 
milimeter. 


“Kurasa aku tidak punya pilihan,” Oiu Ming tersenyum 

kecut. “Baiklah, jika kamu bersikeras, aku bisa membawamu 
padanya.Tapi kami punya kesepakatan.Saya akan membutuhkan 
kerja sama tanpa syarat Anda.Lakukan apa pun yang saya katakan, 
atau kita semua akan berada dalam masalah besar.Juga, bersiaplah 
secara mental untuk apa yang akan Anda lihat.” 


“Kamu tidak perlu khawatir tentang itu.Zaman apa ini? Ada begitu 
banyak hal aneh di Internet,” kata E-Goat.“Aku tidak pernah takut 
sebelumnya.” 


Oiu Ming tidak menjelaskan lebih lanjut.Sebaliknya, dia 
mengangguk dan berkata, “Itu bagus.” 


Zhang Heng mengambil pistol Oiu Ming dan 
menggeledahnya.Setelah memastikan bahwa dia tidak membawa 
senjata, ketiganya masuk ke mobil Oiu Ming.Oiu Ming, 
bagaimanapun, tidak segera membawa Zhang Heng dan E-Goat 
untuk mencari Xu Oian.Sebagai gantinya, mereka pergi ke kota 
video game terlebih dahulu. 


Beginilah cara Oiu Ming menjelaskannya kepada E-Goat: “Tempat 
yang saya tuju memiliki sistem masuk dan keluar yang ketat.Selain 


memverifikasi ID elektronik Anda, Anda memerlukan izin kerja dan 
verifikasi sidik jari.Ketiganya tidak bisa dipalsukan, jadi kami 
membutuhkan yang asli.” 


Oiu Ming kemudian menunjuk dua orang yang sedang bermain 
game balap.“Apakah kamu melihat mereka? Mereka harus memiliki 
gelang dan izin kerja.” 


“Tunggu, bagaimana dengan sidik jarinya?” tanya E-Goat.“Aku tahu 
perangkat yang bisa mencetak sidik jari...” 


“Tidak, kita perlu sidik jari hidup.Potong saja, "kata Oiu Ming 
dengan jelas.“Jangan khawatir.Saya punya cara untuk 
melestarikannya.Apakah suhu tubuh atau tingkat perluasan kelenjar 
keringat, mereka dapat dipertahankan.Saya jamin ketika Anda 
menggunakannya, mereka akan sesegar ketika mereka datang.” 


E-Goat tercengang.Setelah jeda yang lama, dia bertanya, “Bukankah 
mereka rekanmu?” 


“Ya, tapi tidak juga.Saya kebetulan tahu bahwa mereka memiliki 
kebiasaan tinggal di kota permainan.Tolong, saya membantu Anda 
menemukan pass sekarang.Anda harus berterima kasih kepada saya 
karena telah mengorbankan rekan-rekan saya, bukan? ” kata Oiu 
Ming. 


Di sisi lain, Zhang Heng tidak membuang waktu dan siap untuk 
bergerak.Dia menyerahkan pistol kepada E-Goat dan memintanya 
untuk mengawasi Oiu Ming.Kemudian, dia membeli milkshake di 
konter layanan.Saat dia melewati mereka berdua, dia menuangkan 
milkshake ke pria gemuk itu, yang dengan cepat menjadi marah 
dan berdiri dari konsol balap. 


Zhang Heng meminta maaf, tetapi tidak berhasil.Pria gemuk itu 
mendorong Zhang Heng, tetapi sebelum sesuatu terjadi, keamanan 


kota permainan segera tiba.Pria gemuk dan rekannya saling 
memandang sebelum memberi isyarat kepada Zhang Heng ke 
kamar mandi.Mereka akan menangani masalah milkshake yang 
tumpah di sana. 


Keduanya praktis memaksa Zhang Heng ke kamar mandi, tetapi 
hanya tiga menit kemudian, Zhang Heng keluar dari kamar mandi 
sendirian dan melemparkan kantong plastik berisi dua jari ke Oiu 
Ming. 


“Ini sangat efisien,” Oiu Ming memuji. 


E-Goat merasa mual ketika melihat kedua jarinya yang berdarah, 
tapi dia tidak melupakan kata-kata sombong yang dia ucapkan 
sebelumnya.“Itu hanya jari yang terputus,” dia memaksakan diri 
untuk berkata.“Ini tidak seperti saya belum pernah melihatnya 
sebelumnya.Apa yang harus dipersiapkan secara mental?” 


“Ah, kamu salah paham! Bukan itu yang saya bicarakan, ”kata Oiu 
Ming terkejut.“Jangan bilang kamu kesulitan menerima insiden 
sekecil itu?” 


E-Goat terdiam. 


Untungnya, Zhang Heng dengan cepat membantunya keluar dari 
kesulitannya.Dia menyerahkan gelang dan izin kerja kepada E-Goat, 
dan pada saat yang sama, berkata kepada Oiu Ming, “Jangan buang 
waktu lagi.Anda sudah mendapatkan apa yang Anda inginkan.Cepat 
dan temukan Xu Oian.” 


“Oke.” 


Oiu Ming tidak membuang waktu lagi dan meninggalkan kota 
permainan bersama keduanya, kembali ke mobil. 


Kali ini, ketiganya langsung meluncur ke stasiun pusat sebelum 
membeli tiket ke lantai lima. 


“Apakah kita akan pergi ke markas Shengtang Morgan yang megah 
di New Shanghai 0297?” 


Saat dia memikirkan hal ini, E-Goat menjadi gugup. 


Oiu Ming, bagaimanapun, menjawab, “Tidak, markas itu hanya 
untuk hiasan.yah, saya tidak berhak untuk membocorkannya, tetapi 
rahasia lantai lima benar-benar tidak ada di sana.” 


lebih cepat. Tiga detik kemudian, palu jatuh, dan juru lelang 
mengumumkan hasil putaran final lelang. 


Tak lama, pelayan yang berdiri di samping membawa kotak tule itu 
kepada wanita itu. Dia baru saja menghabiskan 100.000 poin untuk 
item game yang bahkan tidak perlu dia periksa. Dia hanya 
mengambil benda itu dan melemparkannya ke tas tangan kecilnya. 


Setelah itu, dia menghilang dari kursinya ke dalam kegelapan. 


Tepat ketika dia akan pergi, Ding Si melompat dari tempat 
duduknya dan berteriak, “Cepat! Cepat! Tangkap dia !!! ” 


Bab 93: 93 


Banyak tamu sudah tahu barang apa yang akan dilelang, tetapi 
ketika juru lelang mengeluarkannya dari kotak tule dan 
menyajikannya di depan para tamu, itu menimbulkan kehebohan. 


“Dreamland of Death.Grade: B.Menyebabkan target untuk 
memasuki alam mimpi yang mematikan.Jumlah penggunaan yang 
tersisa adalah rahasia.Rincian lebih lanjut hanya akan diungkapkan 
setelah pelelangan.Tawaran awal adalah 60.000 poin game, di 
mana tawaran tambahan akan dikenai biaya 500 poin.Setelah tiga 
panggilan terakhir, palu akan jatuh, dan penjualan 
berakhir.Bersiaplah untuk mengajukan penawaran Anda.” 


Pelelang tua melakukan pelelangan secara profesional, 
mempertahankan ekspresi serius di wajahnya yang kurus ketika dia 
membuat perkenalan dengan tenang dan tenang. 


Tepat setelah dia berbicara, sebuah suara berseru, “Jangan buang 
waktu dan mulai saja dari 70.000.” 
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Bab 1038: Lantai Kelima 


Berbeda dengan empat lantai lainnya, ada sangat sedikit penghuni 
di lantai lima. 


Memiliki populasi terdaftar resmi kurang dari 2.000, lantai lima 
lebih seperti wilayah pribadi. Permintaan perjalanan sulit untuk 
diajukan, dan selain karyawan, sangat sedikit orang dari lantai lain 
yang datang berkunjung. 


Namun, dengan adanya Oiu Ming, aplikasi Zhang Heng dan E-Goat 
disetujui dengan sangat cepat. 


Setelah menerima tiket, mereka bertiga mengikuti instruksi dan 
memasuki ruang tunggu yang sesuai. Tempat itu juga sangat sepi. 
Selain mereka, hanya enam atau tujuh orang yang bersiap untuk 
pergi ke lantai lima. 


“Jangan melihat-lihat,” Oiu Ming mengingatkan F-Goat, yang 
sedang melirik. “Jangan lupakan identitas Anda saat ini. Banyak 
dari mereka yang benar-benar naik ke lantai lima adalah karyawan 
perusahaan. Jangan biarkan mereka melihat kekurangan apapun.” 


“Kamu cukup baik, tetapi apakah kamu benar-benar memikirkan 
kami?” 


E-Goat skeptis tetapi masih menarik pandangannya dan menolak 
untuk melihat Oiu Ming. 


“Tentu saja, saya telah melihat banyak orang, dan saya sangat jelas 


tentang situasi saya saat ini. Jika saya memiliki tindakan yang tidak 
pantas, teman Anda ini pasti telah menggorok leher saya atau 
membuat lubang di belakang kepala saya sebelum tindakan itu 
berlaku, "kata Oiu Ming. “Saya menyukai pekerjaan saya, dan saya 
sangat berterima kasih kepada perusahaan yang memberikannya 
kepada saya, tetapi hidup saya lebih penting dibandingkan.” 


“Cukup sadar diri, kamu,” ejek E-Goat. 


“Mengenali bahaya adalah salah satu naluri bertahan hidup yang 
paling penting dari makhluk hidup. Jangankan manusia, bahkan 
paramecia tahu bagaimana menghindari an berbahaya melalui 
tekanan, dan hasilnya cenderung menguntungkan, ”kata Oiu Ming. 
“Di sisi lain, aku sudah mencoba membujukmu berkali-kali, tapi 
tetap saja, kamu bersikeras pergi ke tempat-tempat berbahaya. Itu 
benar-benar tidak terlalu bijaksana.” 


“Bukankah itu karena kamu menculik Xu Oian?” E-Goat menatap 
Oiu Ming dengan tatapan menuduh. 


Oiu Ming menyadari situasinya dan dengan bijaksana menutup 
mulutnya. 


Tidak lama kemudian, sebuah pesawat ulang-alik dalam keadaan 
naik memasuki stasiun. Lengan mekanik di samping platform juga 
mulai bergerak. Itu menyelesaikan perakitan secepat mungkin dan 
memuat tiga orang yang menunggu di aula ke dalam pesawat 
ulang-alik. 


“Selamat datang di lantai lima. Saya berharap Anda mendapatkan 
perjalanan yang menyenangkan.” 


Suara wanita yang elegan terdengar, tetapi terdengar sedikit 
menyeramkan di kereta yang kosong. 


Sekitar enam menit kemudian, pesawat ulang-alik berhenti 
bergerak lagi. Lengan mekanik yang disiapkan sebelumnya 
mencengkeram mobil sekali lagi dan meletakkannya di aula 
kedatangan. 


Oiu Ming membuka sabuk pengamannya dan dengan patuh 
mengikuti Zhang Heng dan E-Goat keluar dari stasiun. 


Tidak seperti yang dibayangkan E-Goat, stasiun di lantai lima tidak 
memberikan kesan mewah. Meskipun bangunan itu lebih elegan 
daripada empat lantai di bawahnya, tampaknya tidak ada 
perbedaan lain, belum lagi betapa sepinya stasiun itu. Penumpang 
dan staf sama-sama kurang di area ini. 


“Di mana taksinya?” E-Goat melihat tanda itu, tetapi dia tidak 
dapat menemukan tempat taksi. 


“Tidak ada taksi di lantai lima,” kata Oiu Ming. “Semua penduduk 
memiliki mobil, dan mereka yang memiliki pekerjaan lebih biasa 
memiliki bus antar-jemput untuk mengantar mereka ke dan dari 
tempat kerja. Mereka tidak diperbolehkan berkeliaran. Lebih dari 
dua pertiga dari area lantai lima adalah wilayah pribadi. ” 


“Semuanya sangat mencolok, harus saya katakan. Apa yang harus 
kita lakukan? Apakah kita akan pergi jauh? Bisakah kita berjalan ke 
sana?” gumam E-Goat. 


“Jangan khawatir. Perusahaan kami telah memarkir beberapa mobil 
di tempat parkir stasiun untuk digunakan karyawan. Kami hanya 
bisa mengemudi di sana, ”kata Oiu Ming. 


Mereka bertiga kemudian naik lift ke tempat parkir. Oiu Ming 
menyalakan gelangnya dan mengaktifkan mode mobil. Setengah 


menit kemudian, sebuah mobil abu-abu keperakan meninggalkan 
tempat parkirnya dan melaju ke depan mereka. 


Oiu Ming membuka pintu dan membuat isyarat undangan. E-Goat 
masuk lebih dulu, diikuti oleh Oiu Ming. Akhirnya, Zhang Heng 
duduk di kursi penumpang depan. 


“Ini perjalanan yang langka. Apakah Anda ingin melakukan tur 
sederhana di lantai lima? ” Oiu Ming bertanya sambil 
menyesuaikan kaca spion depan dan belakang. 


“Tidak, bawa saja kami langsung ke Xu Oian. Jangan main-main 
lagi,” E-Goat memperingatkan. 


Oiu Ming melihat pistol di pinggang Zhang Heng dan mengangguk. 
“Terserah kamu.” 


Ini juga pertama kalinya E-Goat naik ke level kelima. Akan menjadi 
hiperbola untuk mengatakan bahwa dia tidak penasaran, tetapi 
karena semua perhatiannya tertuju pada penyelamatan Xu Oian, dia 
tidak berminat untuk menikmati pemandangan. 


Meski begitu, ketika Oiu Ming melewati kota, E-Goat hanya bisa 
mengintip ke luar jendela. 


Namun, hasilnya ternyata sedikit mengecewakan. Sama seperti 
stasiun, lantai lima jauh lebih sederhana dari yang dia bayangkan. 
Namun demikian, dia terus merasa ada sesuatu yang hilang di jalan. 
Pada awalnya, E-Goat mengira itu adalah pejalan kaki, tetapi 
setelah melihatnya beberapa kali, dia menyadari bahwa dia aneh 
karena dia tidak melihat papan reklame. 


Apakah itu lantai pertama atau lantai empat, banyak papan reklame 
berjajar di kedua sisi jalan. Hadir dalam berbagai bentuk dan 
ukuran, produk yang mereka tampilkan juga beragam. Sebagai 


penggila teknologi, E-Goat sering memanfaatkan diskon event 
untuk membeli produk terkait. Hanya saja di lantai lima, seluruh 
tempat itu tanpa iklan, kota itu sangat bersih. Dinding putih besar 
membuat E-Goat sedikit tidak nyaman seolah-olah sedang berjalan 
di gurun. 


Seolah-olah dia tahu apa yang dia pikirkan, Oiu Ming berkata, 
“Biasanya di sini tidak semarak.” 


“Mengapa?” 


“Karena saat kita bekerja... Kita harus fokus dan menghindari 
pergaulan yang tidak perlu,” jelas Oiu Ming. 


“Koneksi yang tidak perlu? Apa koneksi yang tidak perlu?” 


Oiu Ming tidak menjawab pertanyaan itu. Dia mengendarai mobil 
ke atas bukit yang indah dan melihat area pribadi di kejauhan. Ada 
tanda yang mengatakan tidak ada yang diizinkan masuk tanpa 
undangan. 


Oiu Ming mengabaikan tanda itu dan terus melaju. Segera, dia tiba 
di pos penjaga pertama. 


Mata elektronik memindai ID dan kartu kerjanya dan dengan 
senang hati membiarkan mobil lewat. Oiu Ming terus mengemudi. 
Tiga menit kemudian, dia tiba di pos jaga kedua. Kali ini, tidak 
hanya Oiu Ming, tetapi Zhang Heng dan E-Goat juga harus 
menunjukkan kartu kerja mereka. Baru setelah itu dia diizinkan 
lewat. 


“Anda dapat melihat betapa menjengkelkannya sistem ini. 
Faktanya, pertemuan rutin Senin adalah mimpi buruk bagi saya, 
”keluh Oiu Ming ketika dia melewati pos penjaga kedua. 


Kemudian, dia mengendarai mobil ke atas bukit. Ada sebuah vila di 
atas mereka. Oiu Ming tidak berhenti, melewati vila dan terus maju 
sampai medan menjadi datar dan mulai turun. Saat itulah E-Goat 
dan Zhang Heng akhirnya melihat tujuan mereka. 


Di lembah di belakang bukit berdiri sebuah bangunan abu-abu 
besar, menempati area lebih dari sepuluh bandara. Itu memiliki 
desain yang aneh, seperti kapal raksasa yang bersiap berlayar di 
angin. Selain itu, ada terowongan di lereng bukit di sisi lain yang 
terhubung ke kompleks bangunan. Di bawah terowongan 
transparan, kereta truk terus-menerus bergemuruh, terlihat sangat 
sibuk. 


“Tempat apa ini? Apakah itu pangkalan rahasia yang 
disembunyikan oleh pemerintah? Atau apakah itu lembaga 
penelitian luar angkasa?” tanya E-Goat. 


“Juga tidak. Ini adalah markas sebenarnya dari New Shanghai 0297 
Shengtang Morgan yang megah,” kata Oiu Ming santai. 


Bab 1038: Lantai Kelima 


Berbeda dengan empat lantai lainnya, ada sangat sedikit penghuni 
di lantai lima. 


Memiliki populasi terdaftar resmi kurang dari 2.000, lantai lima 
lebih seperti wilayah pribadi.Permintaan perjalanan sulit untuk 
diajukan, dan selain karyawan, sangat sedikit orang dari lantai lain 
yang datang berkunjung. 


Namun, dengan adanya Oiu Ming, aplikasi Zhang Heng dan E-Goat 
disetujui dengan sangat cepat. 


Setelah menerima tiket, mereka bertiga mengikuti instruksi dan 
memasuki ruang tunggu yang sesuai.Tempat itu juga sangat 


sepi.Selain mereka, hanya enam atau tujuh orang yang bersiap 
untuk pergi ke lantai lima. 


“Jangan melihat-lihat,” Oiu Ming mengingatkan E-Goat, yang 
sedang melirik.“Jangan lupakan identitas Anda saat ini.Banyak dari 
mereka yang benar-benar naik ke lantai lima adalah karyawan 
perusahaan.Jangan biarkan mereka melihat kekurangan apapun.” 


“Kamu cukup baik, tetapi apakah kamu benar-benar memikirkan 
kami?” 


E-Goat skeptis tetapi masih menarik pandangannya dan menolak 
untuk melihat Oiu Ming. 


“Tentu saja, saya telah melihat banyak orang, dan saya sangat jelas 
tentang situasi saya saat ini.Jika saya memiliki tindakan yang tidak 
pantas, teman Anda ini pasti telah menggorok leher saya atau 
membuat lubang di belakang kepala saya sebelum tindakan itu 
berlaku, "kata Oiu Ming.“Saya menyukai pekerjaan saya, dan saya 
sangat berterima kasih kepada perusahaan yang memberikannya 
kepada saya, tetapi hidup saya lebih penting dibandingkan.” 


“Cukup sadar diri, kamu,” ejek E-Goat. 


“Mengenali bahaya adalah salah satu naluri bertahan hidup yang 
paling penting dari makhluk hidup.Jangankan manusia, bahkan 
paramecia tahu bagaimana menghindari an berbahaya melalui 
tekanan, dan hasilnya cenderung menguntungkan, "kata Oiu 
Ming. Di sisi lain, aku sudah mencoba membujukmu berkali-kali, 
tapi tetap saja, kamu bersikeras pergi ke tempat-tempat 
berbahaya.Itu benar-benar tidak terlalu bijaksana.” 


“Bukankah itu karena kamu menculik Xu Oian?” E-Goat menatap 
Oiu Ming dengan tatapan menuduh. 


Oiu Ming menyadari situasinya dan dengan bijaksana menutup 
mulutnya. 


Tidak lama kemudian, sebuah pesawat ulang-alik dalam keadaan 
naik memasuki stasiun.Lengan mekanik di samping platform juga 
mulai bergerak.Itu menyelesaikan perakitan secepat mungkin dan 
memuat tiga orang yang menunggu di aula ke dalam pesawat 
ulang-alik. 


“Selamat datang di lantai lima.Saya berharap Anda mendapatkan 
perjalanan yang menyenangkan.” 


Suara wanita yang elegan terdengar, tetapi terdengar sedikit 
menyeramkan di kereta yang kosong. 


Sekitar enam menit kemudian, pesawat ulang-alik berhenti 
bergerak lagi.Lengan mekanik yang disiapkan sebelumnya 
mencengkeram mobil sekali lagi dan meletakkannya di aula 
kedatangan. 


Oiu Ming membuka sabuk pengamannya dan dengan patuh 
mengikuti Zhang Heng dan E-Goat keluar dari stasiun. 


Tidak seperti yang dibayangkan E-Goat, stasiun di lantai lima tidak 
memberikan kesan mewah.Meskipun bangunan itu lebih elegan 
daripada empat lantai di bawahnya, tampaknya tidak ada 
perbedaan lain, belum lagi betapa sepinya stasiun itu.Penumpang 
dan staf sama-sama kurang di area ini. 


“Di mana taksinya?” E-Goat melihat tanda itu, tetapi dia tidak 
dapat menemukan tempat taksi. 


“Tidak ada taksi di lantai lima,” kata Oiu Ming. “Semua penduduk 
memiliki mobil, dan mereka yang memiliki pekerjaan lebih biasa 
memiliki bus antar-jemput untuk mengantar mereka ke dan dari 
tempat kerja.Mereka tidak diperbolehkan berkeliaran.Lebih dari 
dua pertiga dari area lantai lima adalah wilayah pribadi.” 


“Semuanya sangat mencolok, harus saya katakan.Apa yang harus 
kita lakukan? Apakah kita akan pergi jauh? Bisakah kita berjalan ke 
sana?” gumam E-Goat. 


“Jangan khawatir.Perusahaan kami telah memarkir beberapa mobil 
di tempat parkir stasiun untuk digunakan karyawan.Kami hanya 
bisa mengemudi di sana, ”kata Oiu Ming. 


Mereka bertiga kemudian naik lift ke tempat parkir.Oiu Ming 
menyalakan gelangnya dan mengaktifkan mode mobil.Setengah 
menit kemudian, sebuah mobil abu-abu keperakan meninggalkan 
tempat parkirnya dan melaju ke depan mereka. 


Oiu Ming membuka pintu dan membuat isyarat undangan.E-Goat 
masuk lebih dulu, diikuti oleh Oiu Ming.Akhirnya, Zhang Heng 
duduk di kursi penumpang depan. 


“Ini perjalanan yang langka.Apakah Anda ingin melakukan tur 
sederhana di lantai lima? ” Oiu Ming bertanya sambil 
menyesuaikan kaca spion depan dan belakang. 


“Tidak, bawa saja kami langsung ke Xu Oian.Jangan main-main 
lagi,” E-Goat memperingatkan. 


Oiu Ming melihat pistol di pinggang Zhang Heng dan 
mengangguk.“Terserah kamu.” 


Ini juga pertama kalinya E-Goat naik ke level kelima.Akan menjadi 
hiperbola untuk mengatakan bahwa dia tidak penasaran, tetapi 


karena semua perhatiannya tertuju pada penyelamatan Xu Oian, dia 
tidak berminat untuk menikmati pemandangan. 


Meski begitu, ketika Oiu Ming melewati kota, E-Goat hanya bisa 
mengintip ke luar jendela. 


Namun, hasilnya ternyata sedikit mengecewakan.Sama seperti 
stasiun, lantai lima jauh lebih sederhana dari yang dia 
bayangkan.Namun demikian, dia terus merasa ada sesuatu yang 
hilang di jalan.Pada awalnya, E-Goat mengira itu adalah pejalan 
kaki, tetapi setelah melihatnya beberapa kali, dia menyadari bahwa 
dia aneh karena dia tidak melihat papan reklame. 


Apakah itu lantai pertama atau lantai empat, banyak papan reklame 
berjajar di kedua sisi jalan.Hadir dalam berbagai bentuk dan 
ukuran, produk yang mereka tampilkan juga beragam.Sebagai 
penggila teknologi, E-Goat sering memanfaatkan diskon event 
untuk membeli produk terkait.Hanya saja di lantai lima, seluruh 
tempat itu tanpa iklan, kota itu sangat bersih.Dinding putih besar 
membuat E-Goat sedikit tidak nyaman seolah-olah sedang berjalan 
di gurun. 


Seolah-olah dia tahu apa yang dia pikirkan, Oiu Ming berkata, 
“Biasanya di sini tidak semarak.” 


“Mengapa?” 


“Karena saat kita bekerja... Kita harus fokus dan menghindari 
pergaulan yang tidak perlu,” jelas Oiu Ming. 


“Koneksi yang tidak perlu? Apa koneksi yang tidak perlu?” 


Oiu Ming tidak menjawab pertanyaan itu.Dia mengendarai mobil ke 
atas bukit yang indah dan melihat area pribadi di kejauhan.Ada 
tanda yang mengatakan tidak ada yang diizinkan masuk tanpa 


Auditorium menjadi gempar.Itu hanyalah tawaran pertama, dan 
harga sudah dinaikkan 10.000 poin.Pembukaan ini lucu batas. 


Mengingat Ding Si telah menyelesaikan pekerjaannya untuk hari 
itu, ia mengubah dirinya menjadi penonton untuk penawaran ini. 


“Saat ini, ada tiga guild paling kuat dengan lebih dari 2.000 pemain 
di antara mereka.Setelah bertahun-tahun ekspansi besar-besaran 
dan telah menghasilkan banyak uang, mereka adalah satu-satunya 
yang mampu melakukan penawaran yang terlalu tinggi.Mereka 
mungkin yang tampil di putaran final malam ini.” 


Ding Si berhenti sejenak dan kemudian melanjutkan, “Tidak ada 
yang akan merasa aman mengetahui bahwa senjata mematikan ini 
ada di tangan orang lain.Tiga pemimpin serikat Silver Wing adalah 
contoh utama dari kasus ini, jadi ini akan menjadi tawaran yang 
sangat sengit.” 


Cara kejadian itu tidak mengejutkan Ding Si sama sekali. 


Harga awal 70.000 poin tampaknya tidak menakuti pesaing 
potensial.Dalam waktu kurang dari sepuluh detik, seseorang dengan 
cepat menindaklanjuti penawaran, dan satu lagi dari sisi lain.Di 
antara banyak penawar malam ini, tidak lebih dari tiga yang 
memenuhi syarat untuk mengangkat dayung mereka.Tak perlu 
dikatakan, ini adalah perwakilan dari guild masing-masing. 


Pada mereka sendiri, item game Grade-B sudah sangat 
langka.Selain itu, penggunaan Dreamland of Death mengungguli 
orang-orang dari kelas yang sama.Selama masa seperti itu, tiga 
guild besar tidak akan menunjukkan rasa hormat satu sama 
lain.Dalam hitungan sepuluh menit, harga telah melonjak hingga 
87.500 poin. 


Pada titik ini, ketiga guild mulai menunjukkan sedikit lebih hati- 


undangan. 


Oiu Ming mengabaikan tanda itu dan terus melaju.Segera, dia tiba 
di pos penjaga pertama. 


Mata elektronik memindai ID dan kartu kerjanya dan dengan 
senang hati membiarkan mobil lewat.Oiu Ming terus 
mengemudi.Tiga menit kemudian, dia tiba di pos jaga kedua.Kali 
ini, tidak hanya Oiu Ming, tetapi Zhang Heng dan E-Goat juga harus 
menunjukkan kartu kerja mereka.Baru setelah itu dia diizinkan 
lewat. 


“Anda dapat melihat betapa menjengkelkannya sistem ini.Faktanya, 
pertemuan rutin Senin adalah mimpi buruk bagi saya, ”keluh Oiu 
Ming ketika dia melewati pos penjaga kedua. 


Kemudian, dia mengendarai mobil ke atas bukit.Ada sebuah vila di 
atas mereka.Oiu Ming tidak berhenti, melewati vila dan terus maju 
sampai medan menjadi datar dan mulai turun.Saat itulah E-Goat 
dan Zhang Heng akhirnya melihat tujuan mereka. 


Di lembah di belakang bukit berdiri sebuah bangunan abu-abu 
besar, menempati area lebih dari sepuluh bandara.Itu memiliki 
desain yang aneh, seperti kapal raksasa yang bersiap berlayar di 
angin.Selain itu, ada terowongan di lereng bukit di sisi lain yang 
terhubung ke kompleks bangunan.Di bawah terowongan 
transparan, kereta truk terus-menerus bergemuruh, terlihat sangat 
sibuk. 


“Tempat apa ini? Apakah itu pangkalan rahasia yang 
disembunyikan oleh pemerintah? Atau apakah itu lembaga 
penelitian luar angkasa?” tanya E-Goat. 


“Juga tidak.Ini adalah markas sebenarnya dari New Shanghai 0297 
Shengtang Morgan yang megah,” kata Oiu Ming santai. 
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Bab 1039: Sains dan Teknologi Membawa Kebahagiaan 
“Markas besar Shengtang Morgan yang sebenarnya?” 


E-Goat skeptis ketika Oiu Ming mengatakan bahwa bangunan lantai 
lima Shengtang Morgan hanyalah hiasan. Tidak sampai dia melihat 
bangunan seperti kapal raksasa yang aneh di depannya, dia 
akhirnya percaya yang terakhir. 


“Tapi kenapa Morgan membangun markas mereka di tempat yang 
begitu tersembunyi? Bagaimanapun, New Shanghai 0297 adalah 
wilayah mereka. Bukankah lebih baik bekerja secara terbuka di 
dalam gedung?” 


“Tidak nyaman kami mengungkapkan pekerjaan kami kepada 
orang-orang biasa di luar,” kata Oiu Ming. “Alasan mengapa kita 
bersembunyi di sini adalah untuk kebaikan semua orang. Apa yang 
kamu katakan? Apakah kamu siap untuk pergi bersama?” 


Tidak apa-apa jika dia tidak menyebutkannya, tetapi begitu dia 
melakukannya, E-Goat tidak bisa menahan diri untuk tidak menjadi 
gugup. Alasan utama kecemasannya adalah karena lokasi geografis 
bangunan ini sangat tersembunyi, dan jelas bahwa itu adalah 
tempat yang sangat rahasia. Selain itu, dilihat dari area yang 
diduduki dan arus lalu lintas yang sibuk, sepertinya tempat itu 
seharusnya ramai. Di sisi lain, hanya ada dua orang di pihak 
mereka. 


Meskipun Zhang Heng memiliki keterampilan yang sangat baik, E- 
Goat tidak cukup naif untuk berpikir bahwa Zhang Heng sendiri 
dapat mengambil seluruh pangkalan Shengtang Morgan. Dengan 


kata lain, begitu identitas mereka terungkap, kemungkinan besar 
mereka akan mati. Dengan demikian, mereka tidak hanya tidak 
dapat menyelamatkan Xu Oian, tetapi mereka juga akan mati di 
dalam. 


Namun, kekuatan cinta tidak mengenal batas. Memikirkan 
bagaimana hidup dan mati Xu Oian tidak diketahui, E-Goat merasa 
bahwa mereka harus pergi dan menjelajah terlepas dari apakah itu 
sarang naga atau harimau di depan. Namun, untuk amannya, dia 
bertanya lagi, “Saya bukan tiruan. Jadi jika Shengtang Morgan 
tahu, mereka seharusnya tidak melakukan apa pun padaku, kan? 
Paling-paling, saya akan dikeluarkan dan didenda lebih banyak, 
kan? ” 


Oiu Ming menatap E-Goat dengan ekspresi aneh. Dia menatapnya 
lama sebelum dengan bijaksana berkata, “Aku takut... Tidak 
sesederhana itu. Begitu Anda memasuki pintu di depan Anda, 
seluruh hidup Anda akan berubah. Tapi, tentu saja, prasyaratnya 
adalah Anda harus bisa keluar dari situ.” 


“Kalau tidak, bagaimana kamu akan memperlakukanku?” 


“Sejujurnya, saya tidak tahu. Tidak pernah ada preseden seperti itu 
sebelumnya. Tapi, tidak, itu juga tidak benar. Pernah sekali ketika 
orang luar memasuki markas...” 


“Lalu?” 


“Lalu, dia menjadi salah satu dari kita,” lanjut Oiu Ming. 


“Jangan khawatir, saya tidak akan bergabung dengan pekerjaan 
kotor kalian,” kata E-Goat. “Kami tidak tertarik dengan apa yang 
dilakukan Shengtang Morgan di sini. Kami akan pergi setelah kami 
menyelamatkan Xu Oian, jadi cepatlah dan pimpin jalan.” 


Setelah mendengar ini, Oiu Ming tidak mengatakan apa-apa lagi. 
Dia berkendara menuruni bukit dan sampai ke tempat parkir di luar 
gerbang. 


Setelah mereka bertiga turun dari mobil, Zhang Heng meletakkan 
moncong pistol di pinggang Oiu Ming dan menutupinya dengan 
pakaiannya. “Jangan katakan sepatah kata pun,” dia 
memperingatkan, “dan jangan membuat gerakan atau ekspresi apa 
pun yang akan menyebabkan kesalahpahaman.” 


“Dipahami.” Oiu Ming mengangguk. Kemudian, dia memberikan 
dua kotak kecil berukuran lima kali sepuluh sentimeter kepada 
Zhang Heng dan E-Goat. “Jari-jarinya ada di dalam. Anda dapat 
mengambilnya jika Anda membutuhkannya nanti. “Jangan melihat- 
lihat dan jangan berkeliaran. Sematkan kartu kerja Anda di dada 
Anda. Jangan khawatir. Ada banyak karyawan di dalam. 
Kebanyakan orang tidak akan melihat foto di kartu kerja. Juga, 
kami memiliki kesepakatan. Saya hanya akan membantu Anda 
menemukan Xu Oian. Bukan urusanku apakah dia ingin pergi 
denganmu atau tidak.” 


“Apakah kamu bercanda? Bahkan jika aku pernah mengikutinya 
sebelumnya, tidak mungkin dia tidak ikut dengan kita dalam situasi 
ini, kan?”. 


Oiu Ming mengangkat bahu. Setelah Zhang Heng dan E-Goat siap, 
mereka bertiga berjalan keluar dari pintu. 


Mungkin karena mereka telah melewati dua pemeriksaan 
keamanan, gelang Oiu Ming terdeteksi kali ini. Dengan demikian, 
tidak diperlukan operasi tambahan karena pintu otomatis terbuka 
ke kedua sisi. 


Namun, Oiu Ming kemudian mengingatkan mereka berdua, “Pintu 
ini mudah dimasuki tetapi sulit untuk keluar. Saat ingin pergi, 
jangan langsung keluar. Ini akan memicu alarm. Anda perlu 


mendaftarkan sidik jari Anda dan memindai ID pekerjaan Anda di 
mesin di sana terlebih dahulu. ” Oiu Ming menunjuk ke sebuah 
benda yang tampak seperti mesin absensi di dalam pintu. 


Meskipun E-Goat telah memilih jalan pahlawan, menyelamatkan 
gadis itu dalam kesulitan, adalah bohong untuk mengatakan bahwa 
dia tidak gugup. Terutama setelah memasuki kompleks bangunan 
besar seperti kapal, detak jantungnya sudah meningkat hingga 120, 
hampir seperti setelah putaran latihan yang intens. 


Untungnya, E-Goat tidak melihat pria dengan kapak menunggu 
untuk menyergapnya. 


Hal pertama yang terlihat olehnya adalah dinding marmer biru 
dengan logo perusahaan Shengtang Morgan tercetak di atasnya, 
serta slogan— “teknologi membawa kebahagiaan.” 


Dinding seluruh aula sebenarnya terdiri dari layar melengkung 
raksasa. Tanpa sambungan di tengah, dan ditambah dengan lantai 
seperti cermin di bawah kakinya, itu akan menyebabkan kejutan 
budaya yang tak tertandingi bagi siapa pun. 


Layar melengkung memainkan sejarah Shengtang Morgan 
Corporation, awal mulanya, lahir dari reruntuhan perang, hingga 
cara mengalahkan pesaingnya selangkah demi selangkah, kemudian 
memenangkan sekutunya, mencari sekutu politik, sebelum akhirnya 
tumbuh menjadi raksasa bisnis yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. 


Di depan dinding ada meja depan yang ramping. Dua gadis muda 
dengan figur terbaik, mengenakan pakaian profesional, berdiri di 
belakang. Mereka tampak seperti sepasang anak kembar, kecuali 
tahi lalat di sudut salah satu mulut mereka. Selain itu, hampir tidak 
ada perbedaan dalam fitur wajah mereka. Mereka tampak seperti 
bayangan cermin satu sama lain. Mereka berdua benar-benar 
cantik. 


Berdiri di Aula yang luas dan Terang, mereka menyapa Oiu Ming 
dengan senyuman ketika mereka melihatnya. “Komisaris Oiu, 
Mengapa Anda Di Sini?” mereka berkicau. “Bukankah kamu 
mengatakan bahwa kamu akan mengajukan cuti seminggu setelah 
pekerjaan ini selesai?” 


Saat mereka berbicara, tatapan mereka jatuh pada Zhang Heng dan 
E-Goat, yang berada di belakang Oiu Ming. Meskipun mereka juga 
menyapanya dengan sopan, sedikit kebingungan menodai mata 
mereka. Jelas bahwa keduanya meninggalkan sedikit kesan pada 
mereka. 


Tepat ketika mereka akan mengalihkan pandangan mereka ke kartu 
kerja di dada mereka untuk melihat siapa nama mereka, Oiu Ming 
tiba-tiba mengambil alih percakapan. Seperti yang diharapkan dari 
seorang aktor profesional yang menyamar sebagai bujangan yang 
memenuhi syarat untuk memancing targetnya, dia masih tampak 
tenang dan tenang meskipun dia disandera dengan pistol di 
pinggangnya. Dari penampilannya, tidak mungkin untuk 
mengatakan bahwa dia gugup sama sekali. Dia juga pembohong 
patologis. 


“Tentu saja, saya ingin istirahat. Saya sudah memesan hotel dan 
program hiburan, tetapi saya baru saja menerima pemberitahuan 
bahwa telah terjadi insiden Level 4. Saya bergegas kembali dengan 
dua teman saya yang sama-sama tidak beruntung. ” 


Setelah mendengar kata-kata Insiden Level 4, senyum di wajah 
kedua resepsionis itu sedikit memudar. Mereka tidak lagi punya 
waktu untuk memperhatikan asal usul Zhang Heng dan E-Goat. 
Selanjutnya, mereka bertiga telah melewati pemeriksaan 
sebelumnya dan berada di sini sekarang. “Kalau begitu, kami tidak 
akan mengganggu pekerjaanmu lagi,” mereka mengakhiri dengan 
anggukan. 


“Tentu saja tidak. Aku tidak sabar untuk diganggu oleh kalian 


setiap hari.” 


Oiu Ming mengedipkan mata pada kedua gadis itu setelah dia 
mengatakan itu. Kemudian, dia memimpin Zhang Heng dan E-Goat 
ke tengah aula. Setelah mereka bertiga memiliki pijakan yang kuat, 
salah satu gadis mengetuk layar di depannya dua kali, dan lantai di 
bawah kaki mereka mulai tenggelam. 


Bab 1039: Sains dan Teknologi Membawa Kebahagiaan 


“Markas besar Shengtang Morgan yang sebenarnya?” 


E-Goat skeptis ketika Oiu Ming mengatakan bahwa bangunan lantai 
lima Shengtang Morgan hanyalah hiasan.Tidak sampai dia melihat 
bangunan seperti kapal raksasa yang aneh di depannya, dia 
akhirnya percaya yang terakhir. 


“Tapi kenapa Morgan membangun markas mereka di tempat yang 
begitu tersembunyi? Bagaimanapun, New Shanghai 0297 adalah 
wilayah mereka.Bukankah lebih baik bekerja secara terbuka di 
dalam gedung?” 


“Tidak nyaman kami mengungkapkan pekerjaan kami kepada 
orang-orang biasa di luar,” kata Oiu Ming.“Alasan mengapa kita 
bersembunyi di sini adalah untuk kebaikan semua orang.Apa yang 
kamu katakan? Apakah kamu siap untuk pergi bersama?” 


Tidak apa-apa jika dia tidak menyebutkannya, tetapi begitu dia 
melakukannya, E-Goat tidak bisa menahan diri untuk tidak menjadi 
gugup.Alasan utama kecemasannya adalah karena lokasi geografis 
bangunan ini sangat tersembunyi, dan jelas bahwa itu adalah 
tempat yang sangat rahasia.Selain itu, dilihat dari area yang 
diduduki dan arus lalu lintas yang sibuk, sepertinya tempat itu 
seharusnya ramai.Di sisi lain, hanya ada dua orang di pihak 
mereka. 


Meskipun Zhang Heng memiliki keterampilan yang sangat baik, E- 
Goat tidak cukup naif untuk berpikir bahwa Zhang Heng sendiri 
dapat mengambil seluruh pangkalan Shengtang Morgan.Dengan 
kata lain, begitu identitas mereka terungkap, kemungkinan besar 
mereka akan mati.Dengan demikian, mereka tidak hanya tidak 
dapat menyelamatkan Xu Oian, tetapi mereka juga akan mati di 
dalam. 


Namun, kekuatan cinta tidak mengenal batas.Memikirkan 
bagaimana hidup dan mati Xu Oian tidak diketahui, E-Goat merasa 
bahwa mereka harus pergi dan menjelajah terlepas dari apakah itu 
sarang naga atau harimau di depan.Namun, untuk amannya, dia 
bertanya lagi, “Saya bukan tiruan.Jadi jika Shengtang Morgan tahu, 
mereka seharusnya tidak melakukan apa pun padaku, kan? Paling- 
paling, saya akan dikeluarkan dan didenda lebih banyak, kan? ” 


Oiu Ming menatap E-Goat dengan ekspresi aneh.Dia menatapnya 
lama sebelum dengan bijaksana berkata, “Aku takut... Tidak 
sesederhana itu.Begitu Anda memasuki pintu di depan Anda, 
seluruh hidup Anda akan berubah.Tapi, tentu saja, prasyaratnya 
adalah Anda harus bisa keluar dari situ.” 


“Kalau tidak, bagaimana kamu akan memperlakukanku?” 


“Sejujurnya, saya tidak tahu.Tidak pernah ada preseden seperti itu 
sebelumnya.Tapi, tidak, itu juga tidak benar.Pernah sekali ketika 
orang luar memasuki markas...” 


“Lalu?” 


“Lalu, dia menjadi salah satu dari kita,” lanjut Oiu Ming. 


“Jangan khawatir, saya tidak akan bergabung dengan pekerjaan 
kotor kalian,” kata E-Goat. “Kami tidak tertarik dengan apa yang 


dilakukan Shengtang Morgan di sini.Kami akan pergi setelah kami 
menyelamatkan Xu Oian, jadi cepatlah dan pimpin jalan.” 


Setelah mendengar ini, Oiu Ming tidak mengatakan apa-apa 
lagi.Dia berkendara menuruni bukit dan sampai ke tempat parkir di 
luar gerbang. 


Setelah mereka bertiga turun dari mobil, Zhang Heng meletakkan 
moncong pistol di pinggang Oiu Ming dan menutupinya dengan 
pakaiannya. “Jangan katakan sepatah kata pun,” dia 
memperingatkan, “dan jangan membuat gerakan atau ekspresi apa 
pun yang akan menyebabkan kesalahpahaman.” 


“Dipahami.” Oiu Ming mengangguk.Kemudian, dia memberikan 
dua kotak kecil berukuran lima kali sepuluh sentimeter kepada 
Zhang Heng dan E-Goat.“Jari-jarinya ada di dalam.Anda dapat 
mengambilnya jika Anda membutuhkannya nanti. “Jangan melihat- 
lihat dan jangan berkeliaran.Sematkan kartu kerja Anda di dada 
Anda.Jangan khawatir.Ada banyak karyawan di dalam.Kebanyakan 
orang tidak akan melihat foto di kartu kerja.Juga, kami memiliki 
kesepakatan.Saya hanya akan membantu Anda menemukan Xu 
Oian.Bukan urusanku apakah dia ingin pergi denganmu atau tidak.” 


“Apakah kamu bercanda? Bahkan jika aku pernah mengikutinya 
sebelumnya, tidak mungkin dia tidak ikut dengan kita dalam situasi 
ini, kan?”. 


Oiu Ming mengangkat bahu.Setelah Zhang Heng dan E-Goat siap, 
mereka bertiga berjalan keluar dari pintu. 


Mungkin karena mereka telah melewati dua pemeriksaan 
keamanan, gelang Oiu Ming terdeteksi kali ini.Dengan demikian, 
tidak diperlukan operasi tambahan karena pintu otomatis terbuka 
ke kedua sisi. 


Namun, Oiu Ming kemudian mengingatkan mereka berdua, “Pintu 
ini mudah dimasuki tetapi sulit untuk keluar.Saat ingin pergi, 
jangan langsung keluar.Ini akan memicu alarm.Anda perlu 
mendaftarkan sidik jari Anda dan memindai ID pekerjaan Anda di 
mesin di sana terlebih dahulu.” Oiu Ming menunjuk ke sebuah 
benda yang tampak seperti mesin absensi di dalam pintu. 


Meskipun E-Goat telah memilih jalan pahlawan, menyelamatkan 
gadis itu dalam kesulitan, adalah bohong untuk mengatakan bahwa 
dia tidak gugup.Terutama setelah memasuki kompleks bangunan 
besar seperti kapal, detak jantungnya sudah meningkat hingga 120, 
hampir seperti setelah putaran latihan yang intens. 


Untungnya, E-Goat tidak melihat pria dengan kapak menunggu 
untuk menyergapnya. 


Hal pertama yang terlihat olehnya adalah dinding marmer biru 
dengan logo perusahaan Shengtang Morgan tercetak di atasnya, 
serta slogan— “teknologi membawa kebahagiaan.” 


Dinding seluruh aula sebenarnya terdiri dari layar melengkung 
raksasa.Tanpa sambungan di tengah, dan ditambah dengan lantai 
seperti cermin di bawah kakinya, itu akan menyebabkan kejutan 
budaya yang tak tertandingi bagi siapa pun. 


Layar melengkung memainkan sejarah Shengtang Morgan 
Corporation, awal mulanya, lahir dari reruntuhan perang, hingga 
cara mengalahkan pesaingnya selangkah demi selangkah, kemudian 
memenangkan sekutunya, mencari sekutu politik, sebelum akhirnya 
tumbuh menjadi raksasa bisnis yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. 


Di depan dinding ada meja depan yang ramping.Dua gadis muda 
dengan figur terbaik, mengenakan pakaian profesional, berdiri di 
belakang.Mereka tampak seperti sepasang anak kembar, kecuali 
tahi lalat di sudut salah satu mulut mereka.Selain itu, hampir tidak 


hati, dan tingkat penawaran secara bertahap melambat.Ketika 
mencapai 89.000, salah satu guild mundur memberitahukan bahwa 
mereka tidak dapat bersaing.Dua penawar yang tersisa, yang 
tampaknya diremajakan oleh kepergian pesaing mereka, 
bersemangat untuk menjadi prajurit. 


Dengan sangat cepat, harga Dreamland of Death meningkat, 
menembus penghalang 90.000 poin.Pesta dengan tawaran lebih 
rendah tiba-tiba terdiam. 


Ada banyak cara untuk membunuh yang harganya jauh di bawah 
90.000 poin, dan bahkan jika diambil dari sudut pandang 
pertahanan murni, harga itu masih terlalu mahal. 


Sama seperti pemenang permainan catur ini akan terungkap, 
seseorang yang duduk di sudut di belakang auditorium tiba-tiba 
mengangkat dayung mereka dan berkata, “100.000 poin.” 


Sebuah kehebohan pecah di aula. 


Banyak yang tertarik dengan Dreamland of Death.Tetap saja, semua 
orang tahu bahwa itu pada akhirnya akan jatuh ke tangan salah 
satu guild besar karena itu membutuhkan tidak hanya keinginan 
tetapi juga kantong tanpa dasar untuk dapat memenangkan 
penawaran. 


Terlepas dari kemungkinannya, tepat sebelum pertunjukan berisiko 
tinggi berakhir, orang keempat memasuki gambar dari udara 
kosong, menaikkan harga penawaran sebesar 10.000 poin lagi! 


Pada titik ini, batuk hingga 100.000 poin untuk item game B-grade 
adalah kegilaan murni. 


Semua mata segera beralih ke showstopper.Karena aturan yang 
ditentukan, tidak ada yang bisa melihat wajah orang tersebut.Orang 


ada perbedaan dalam fitur wajah mereka.Mereka tampak seperti 
bayangan cermin satu sama lain.Mereka berdua benar-benar cantik. 


Berdiri di Aula yang luas dan Terang, mereka menyapa Oiu Ming 
dengan senyuman ketika mereka melihatnya. “Komisaris Oiu, 
Mengapa Anda Di Sini?” mereka berkicau. “Bukankah kamu 
mengatakan bahwa kamu akan mengajukan cuti seminggu setelah 
pekerjaan ini selesai?” 


Saat mereka berbicara, tatapan mereka jatuh pada Zhang Heng dan 
E-Goat, yang berada di belakang Oiu Ming.Meskipun mereka juga 
menyapanya dengan sopan, sedikit kebingungan menodai mata 
mereka.Jelas bahwa keduanya meninggalkan sedikit kesan pada 
mereka. 


Tepat ketika mereka akan mengalihkan pandangan mereka ke kartu 
kerja di dada mereka untuk melihat siapa nama mereka, Oiu Ming 
tiba-tiba mengambil alih percakapan.Seperti yang diharapkan dari 
seorang aktor profesional yang menyamar sebagai bujangan yang 
memenuhi syarat untuk memancing targetnya, dia masih tampak 
tenang dan tenang meskipun dia disandera dengan pistol di 
pinggangnya.Dari penampilannya, tidak mungkin untuk 
mengatakan bahwa dia gugup sama sekali.Dia juga pembohong 
patologis. 


“Tentu saja, saya ingin istirahat.Saya sudah memesan hotel dan 
program hiburan, tetapi saya baru saja menerima pemberitahuan 
bahwa telah terjadi insiden Level 4.Saya bergegas kembali dengan 
dua teman saya yang sama-sama tidak beruntung.” 


Setelah mendengar kata-kata Insiden Level 4, senyum di wajah 
kedua resepsionis itu sedikit memudar.Mereka tidak lagi punya 
waktu untuk memperhatikan asal usul Zhang Heng dan E- 
Goat.Selanjutnya, mereka bertiga telah melewati pemeriksaan 
sebelumnya dan berada di sini sekarang.“Kalau begitu, kami tidak 
akan mengganggu pekerjaanmu lagi,” mereka mengakhiri dengan 
anggukan. 


“Tentu saja tidak.Aku tidak sabar untuk diganggu oleh kalian setiap 
hari.” 


Oiu Ming mengedipkan mata pada kedua gadis itu setelah dia 
mengatakan itu.Kemudian, dia memimpin Zhang Heng dan E-Goat 
ke tengah aula.Setelah mereka bertiga memiliki pijakan yang kuat, 
salah satu gadis mengetuk layar di depannya dua kali, dan lantai di 
bawah kaki mereka mulai tenggelam. 


Ch.1040 


Bab 1040: Struktur Perusahaan 


Begitu mereka meninggalkan aula, E-Goat bertanya pada Oiu Ming 
dengan gugup, “Apa maksudmu dengan berkedip? Apakah Anda 
mencoba memberi tahu kami sesuatu? ” 


“Tolong, saudara, santai. Semua kedipan itu hanyalah saya yang 
memamerkan pesona kejantanan saya untuk membantu Anda 
menyelesaikan krisis, "kata Oiu Ming. “Sebenarnya, kamu tidak 
perlu terlalu gugup. Aku membawamu ke sini. Jika aku ketahuan, 
tidak mungkin aku bisa lolos dari ini. Jadi, kita sebenarnya berada 
di kapal yang sama.” 


“Aku ingat aku memperingatkanmu untuk tidak melakukan sesuatu 
yang tidak perlu, kan?” Zhang Heng, yang berdiri di samping, 
berkata dengan ringan. 


“Oke, baiklah. Ini memang salahku. Saya minta maaf karena 
bertindak atas kemauan saya sendiri.” Oiu Ming membawa sikap 
yang baik, dan dia tidak menemukan alasan untuk dirinya sendiri. 


“Jangan lakukan itu lagi.” 


Zhang Heng tahu bahwa Oiu Ming tidak berbohong kali ini. Itu 
bukan karena yang terakhir, tetapi karena pekerjaan sehari-hari Oiu 
Ming pada dasarnya bohong. Ini membuat Zhang Heng, yang 
memiliki pengamatan yang sangat baik, tidak dapat mengatakan 
apakah Oiu Ming mengatakan yang sebenarnya. Jadi, perhatiannya 
sebenarnya pada resepsionis kembar di seberangnya. Setelah Oiu 
Ming berkedip, tidak ada tanda-tanda kegugupan di wajah mereka. 
Sebaliknya, semangat mereka santai, dan salah satu dari mereka 


bahkan terkikik dengan tangan menutupi mulutnya. 


Ternyata, pesona jantan Oiu Ming terbukti cukup efektif. Tentu 
saja, itu juga benar bahwa dia suka bertindak sendiri. Selanjutnya, 
dia sedikit terlalu tenang setelah diancam, seolah-olah dia percaya 
bahwa Zhang Heng dan E-Goat tidak akan melakukan apa pun 
padanya. Zhang Heng tidak tahu dari mana kepercayaan dirinya 
berasal. 


Saat mereka bertiga berbicara, lantai terus turun. Zhang Heng dan 
E-Goat melihat situasi di bawah. 


Berbeda dengan ruang resepsi yang kosong, lantai ini ramai dengan 
aktivitas. Secara konservatif, setidaknya 300 hingga 400 orang 
berada di lantai ini, dibagi menjadi beberapa baris stasiun kerja, 
membentang sampai ke belakang. Pria dan wanita dengan pakaian 
bisnis duduk di kursi masing-masing, menelepon, atau sedang 
mencari sesuatu di layar di depan mereka. Semua orang terlihat 
sangat sibuk. 


“Departemen Layanan Pelanggan,” Oiu Ming memperkenalkan. 
“Departemen terbesar kedua di perusahaan terutama bertanggung 
jawab atas layanan pelanggan. Ini mengumpulkan semua jenis 
kebutuhan pelanggan yang masuk akal dan tidak masuk akal dan 
memberikan umpan balik kepada departemen produk dan 
Departemen Desain untuk menghasilkan produk yang lebih baik. Itu 
juga menerima semua jenis penyesuaian dan juga menyediakan 
panduan di tempat gratis. ” 


Saat Oiu Ming berbicara, seorang pria muda mengakhiri 
panggilannya. Dia bangkit, mengenakan pakaiannya, dan berjalan 
menuju ketiga orang itu. Kemudian, dia mengangguk dan naik ke 
tingkat berikutnya. 


“Tidak heran ada begitu banyak orang. Saya ingat bahwa 
Shengtang Morgan memiliki banyak anak perusahaan di New 


Shanghai 0297. Mereka ada di banyak industri, jadi harus ada 
cukup banyak orang yang membeli produk Anda, ”kata E-Goat. 


“Tidak, departemen layanan pelanggan yang Anda sebutkan ada di 
gedung Shengtang Morgan di luar. Departemen layanan pelanggan 
di sini bukan untuk individu, tetapi untuk perusahaan yang telah 
pindah ke gedung Shengtang Morgan.” 


“Perusahaan?” 


“Ya. Tentu saja, ini tidak seperti pop-up pinggir jalan dan toko 
serba ada di lantai pertama dan kedua. Ini untuk perusahaan besar 
dan semua jenis merek terkenal, seperti komputer Shenzhou yang 
Anda gunakan, motherboard Cina, atau Dillingkou anak 
perempuan. New Shanghai 0297 adalah kota generasi berikutnya 
yang diinvestasikan oleh Shengtang Morgan. Anda dapat 
menganggapnya sebagai pusat perbelanjaan besar. Setelah 
dibangun, pedagang perlu pindah sebelum bisa aktif. Selain anak 
perusahaan Shengtang Morgan, pihaknya juga akan merekrut 
merchant lain. Sebagai imbalannya, kota-kota baru tempat 
perusahaan lain berinvestasi juga akan terbuka untuk Shengtang 
Morgan dan mengundang mereka untuk pindah.” 


“Apakah ini seperti menandatangani perjanjian perdagangan 
multilateral?” 


“Ya. ” 


“Jika itu masalahnya, perusahaan-perusahaan itu kemudian akan 
dipaksa untuk membeli produk tertentu dari Shengtang Morgan. 
Produk seperti apa?” E-Goat mengerutkan kening. 


“Alat produksi yang diperlukan.” 


“Energi?” 


“Sesuatu yang mirip.” 


Oiu Ming tidak menjelaskan lebih lanjut. Sebagai gantinya, dia 
memimpin Zhang Heng dan E-Goat melewati area departemen 
layanan pelanggan yang luas ke ujung koridor sebelum menggesek 
izin kerjanya, yang membuka pintu kaca buram. 


Kali ini, jalan di depan mereka bertiga bercabang. Di sebelah kiri 
adalah tangga, dan di sebelah kanan adalah tempat istirahat staf. 
Ada gym, kafe, dan pojok baca. Namun, alih-alih memilih salah 
satu jalan, dia menunjuk ke pintu dengan keamanan tinggi di ujung 
koridor dan berkata kepada E-Goat, “Untuk pergi ke daerah Xu 
Oian, ini adalah jalan tercepat. Namun, Anda akan membutuhkan 
jari Anda yang berharga. ” 


Yang terakhir mengeluarkan kotak kecil yang dia terima dari Oiu 
Ming, dan, menurut instruksinya, menekan tombol di bagian 
belakang. Sebagian dari jarinya keluar, tetapi tidak ada yang tahu 
bagaimana kotak itu dibuat. Jari itu benar-benar mempertahankan 
suhu aslinya di dalam seolah-olah masih terhubung dengan tangan. 


E-Goat memeriksa gelang dan kartu kerja lalu memasukkan sidik 
jari. Pintu berat di depannya terbuka ke belakang. Begitu dibuka, E- 
Goat merasakan perubahan suhu dan langsung menyadari apa yang 
ada di baliknya. 


“Apakah ini ruang server?” 


“Betul sekali.” Oiu Ming mengangguk. 


E-Goat seharusnya menganggap tempat ini sebagai halaman 
belakang rumahnya sendiri. Namun, ketika dia melihat sekelompok 
peralatan yang tak ada habisnya, dia tetap terpana. 


“Berapa... ada berapa server?” 


“Sekitar satu juta. Itu ada di lantai ini dan lantai 12 di bawah.” 


“Shengtang Morgan menyembunyikan sejuta server di sini. 
Mengapa? Mengapa mereka membutuhkan begitu banyak daya 
komputasi?” 


“Tidak mudah mempertahankan operasi normal New Shanghai 
0297. Kita perlu mengumpulkan informasi dari semua aspek untuk 
memastikan bahwa setiap bagian bekerja dengan baik dan setiap 
anekdot dapat diceritakan sebagaimana mestinya. Anekdon- 
anekdon ini terhubung satu sama lain untuk meminimalkan bug 
yang muncul selama operasi.” 


“Mengapa saya mengerti setiap kata yang Anda katakan, tetapi 
ketika Anda menggabungkannya, saya tidak tahu apa yang Anda 
bicarakan?” E-Goat bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Itu tidak masalah. Anda akan tahu begitu Anda terus berjalan ke 
depan, ”kata Oiu Ming sambil berjalan menuju pintu di ujung lain 
ruang mesin. 


E-Goat, penuh dengan sejuta pertanyaan, dan Zhang Heng yang 
diam mengikuti di belakangnya. 


Sepuluh menit kemudian, ketiganya melewati lab komputer dan 
tiba di pintu lain. E-Goat membukanya dan naik lift ke lantai tiga. 


“Dimana ini?” E-Goat bertanya pada Oiu Ming sebelum membuka 
pintu. 


“Departemen desain,” jawab Oiu Ming. “Semua prosedur desain 
sebelum produksi diselesaikan di sini. Kami telah mempekerjakan 


penulis, filsuf, dan tim terbaik yang terdiri dari lebih dari 100 ahli 
untuk memberikan konsultasi desain yang sesuai. Bersama dengan 
informasi yang tersimpan di server, kami dapat merancang produk 
yang paling sempurna.” 
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Begitu mereka meninggalkan aula, E-Goat bertanya pada Oiu Ming 
dengan gugup, “Apa maksudmu dengan berkedip? Apakah Anda 
mencoba memberi tahu kami sesuatu? ” 


“Tolong, saudara, santai.Semua kedipan itu hanyalah saya yang 
memamerkan pesona kejantanan saya untuk membantu Anda 
menyelesaikan krisis, "kata Oiu Ming.“Sebenarnya, kamu tidak 
perlu terlalu gugup.Aku membawamu ke sini.Jika aku ketahuan, 
tidak mungkin aku bisa lolos dari ini.Jadi, kita sebenarnya berada 
di kapal yang sama.” 


“Aku ingat aku memperingatkanmu untuk tidak melakukan sesuatu 
yang tidak perlu, kan?” Zhang Heng, yang berdiri di samping, 
berkata dengan ringan. 


“Oke, baiklah.Ini memang salahku.Saya minta maaf karena 
bertindak atas kemauan saya sendiri.” Oiu Ming membawa sikap 
yang baik, dan dia tidak menemukan alasan untuk dirinya sendiri. 


“Jangan lakukan itu lagi.” 


Zhang Heng tahu bahwa Oiu Ming tidak berbohong kali ini.Itu 
bukan karena yang terakhir, tetapi karena pekerjaan sehari-hari Oiu 
Ming pada dasarnya bohong.Ini membuat Zhang Heng, yang 
memiliki pengamatan yang sangat baik, tidak dapat mengatakan 
apakah Oiu Ming mengatakan yang sebenarnya.Jadi, perhatiannya 
sebenarnya pada resepsionis kembar di seberangnya.Setelah Oiu 
Ming berkedip, tidak ada tanda-tanda kegugupan di wajah 


mereka.Sebaliknya, semangat mereka santai, dan salah satu dari 
mereka bahkan terkikik dengan tangan menutupi mulutnya. 


Ternyata, pesona jantan Oiu Ming terbukti cukup efektif.Tentu saja, 
itu juga benar bahwa dia suka bertindak sendiri.Selanjutnya, dia 
sedikit terlalu tenang setelah diancam, seolah-olah dia percaya 
bahwa Zhang Heng dan E-Goat tidak akan melakukan apa pun 
padanya.Zhang Heng tidak tahu dari mana kepercayaan dirinya 
berasal. 


Saat mereka bertiga berbicara, lantai terus turun.Zhang Heng dan 
E-Goat melihat situasi di bawah. 


Berbeda dengan ruang resepsi yang kosong, lantai ini ramai dengan 
aktivitas.Secara konservatif, setidaknya 300 hingga 400 orang 
berada di lantai ini, dibagi menjadi beberapa baris stasiun kerja, 
membentang sampai ke belakang.Pria dan wanita dengan pakaian 
bisnis duduk di kursi masing-masing, menelepon, atau sedang 
mencari sesuatu di layar di depan mereka.Semua orang terlihat 
sangat sibuk. 


“Departemen Layanan Pelanggan,” Oiu Ming 

memperkenalkan. “Departemen terbesar kedua di perusahaan 
terutama bertanggung jawab atas layanan pelanggan.Ini 
mengumpulkan semua jenis kebutuhan pelanggan yang masuk akal 
dan tidak masuk akal dan memberikan umpan balik kepada 
departemen produk dan Departemen Desain untuk menghasilkan 
produk yang lebih baik.Itu juga menerima semua jenis penyesuaian 
dan juga menyediakan panduan di tempat gratis.” 


Saat Oiu Ming berbicara, seorang pria muda mengakhiri 
panggilannya.Dia bangkit, mengenakan pakaiannya, dan berjalan 
menuju ketiga orang itu.Kemudian, dia mengangguk dan naik ke 
tingkat berikutnya. 


“Tidak heran ada begitu banyak orang.Saya ingat bahwa Shengtang 


Morgan memiliki banyak anak perusahaan di New Shanghai 
0297.Mereka ada di banyak industri, jadi harus ada cukup banyak 
orang yang membeli produk Anda, ”kata E-Goat. 


“Tidak, departemen layanan pelanggan yang Anda sebutkan ada di 
gedung Shengtang Morgan di luar.Departemen layanan pelanggan 
di sini bukan untuk individu, tetapi untuk perusahaan yang telah 
pindah ke gedung Shengtang Morgan.” 


“Perusahaan?” 


“Ya.Tentu saja, ini tidak seperti pop-up pinggir jalan dan toko serba 
ada di lantai pertama dan kedua.Ini untuk perusahaan besar dan 
semua jenis merek terkenal, seperti komputer Shenzhou yang Anda 
gunakan, motherboard Cina, atau Dillingkou anak perempuan.New 
Shanghai 0297 adalah kota generasi berikutnya yang diinvestasikan 
oleh Shengtang Morgan.Anda dapat menganggapnya sebagai pusat 
perbelanjaan besar.Setelah dibangun, pedagang perlu pindah 
sebelum bisa aktif.Selain anak perusahaan Shengtang Morgan, 
pihaknya juga akan merekrut merchant lain.Sebagai imbalannya, 
kota-kota baru tempat perusahaan lain berinvestasi juga akan 
terbuka untuk Shengtang Morgan dan mengundang mereka untuk 
pindah.” 


“Apakah ini seperti menandatangani perjanjian perdagangan 
multilateral?” 


“Ya. ” 


“Jika itu masalahnya, perusahaan-perusahaan itu kemudian akan 
dipaksa untuk membeli produk tertentu dari Shengtang 
Morgan.Produk seperti apa?” E-Goat mengerutkan kening. 


“Alat produksi yang diperlukan.” 


hanya bisa melihat bahwa itu adalah wanita jangkung dengan 
kacamata hitam.Setelah memanggil tawarannya, dia diam dan 
kembali mengunyah permen karetnya. 


Gelombang bisikan yang pelan mulai bergema di seluruh 
auditorium.Semua pemain mendiskusikan gadis itu, bertanya-tanya 
siapa dia, dan dari mana asalnya.Pada akhirnya, jelas tidak ada 
yang tahu identitasnya. 


Tidak satu pun dari tiga guild besar yang dipersiapkan untuk 
pergantian peristiwa yang belum pernah terjadi sebelumnya ini, 
membuat perwakilan mereka bingung.Baca lebih lanjut bab tentang 
novelringan.com 


Zhang Heng memperhatikan ekspresi aneh di wajah Ding Si dan 
bertanya, “Ada apa? Anda tahu dia?” 


Ding Si menggelengkan kepalanya.“Tidak, aku tidak.Tapi empat 
puluh menit yang lalu, dia datang kepada saya dan menukar tiga 
item game C-grade dengan pinjaman 4.500 poin game.Itu pada 
dasarnya semua kredit yang saya miliki.” 


Zhang Heng mengangkat alisnya.Dia ingat melihat bagaimana Ding 
Si berada dalam suasana hati yang baik, mengatakan bahwa dia 
telah menyelesaikan pekerjaannya sebelumnya. 


“Mungkinkah dia juga meminjamkan dari kamar dagang lain 
sebelum dia bisa mengumpulkan total 100.000 poin game?” 


“Secara teoritis, itu mungkin.Cukup banyak kamar dagang 
berkeliaran di kapal, semuanya siap berbisnis.Mereka mungkin 
membawa beberapa poin pada mereka.Jika dia melakukan kontak 
dengan mereka, dia bisa mengumpulkan jumlah ini.Namun dalam 
praktiknya, itu tidak masuk akal.Tidak mungkin seseorang bisa 
memiliki begitu banyak item game untuk jaminan di tempat 


“Energi?” 


“Sesuatu yang mirip.” 


Oiu Ming tidak menjelaskan lebih lanjut.Sebagai gantinya, dia 
memimpin Zhang Heng dan E-Goat melewati area departemen 
layanan pelanggan yang luas ke ujung koridor sebelum menggesek 
izin kerjanya, yang membuka pintu kaca buram. 


Kali ini, jalan di depan mereka bertiga bercabang.Di sebelah kiri 
adalah tangga, dan di sebelah kanan adalah tempat istirahat 
staf.Ada gym, kafe, dan pojok baca.Namun, alih-alih memilih salah 
satu jalan, dia menunjuk ke pintu dengan keamanan tinggi di ujung 
koridor dan berkata kepada E-Goat, “Untuk pergi ke daerah Xu 
Oian, ini adalah jalan tercepat.Namun, Anda akan membutuhkan 
jari Anda yang berharga.” 


Yang terakhir mengeluarkan kotak kecil yang dia terima dari Oiu 
Ming, dan, menurut instruksinya, menekan tombol di bagian 
belakang.Sebagian dari jarinya keluar, tetapi tidak ada yang tahu 
bagaimana kotak itu dibuat.Jari itu benar-benar mempertahankan 
suhu aslinya di dalam seolah-olah masih terhubung dengan tangan. 


E-Goat memeriksa gelang dan kartu kerja lalu memasukkan sidik 
jari.Pintu berat di depannya terbuka ke belakang.Begitu dibuka, E- 
Goat merasakan perubahan suhu dan langsung menyadari apa yang 
ada di baliknya. 


“Apakah ini ruang server?” 


“Betul sekali.” Oiu Ming mengangguk. 


E-Goat seharusnya menganggap tempat ini sebagai halaman 
belakang rumahnya sendiri.Namun, ketika dia melihat sekelompok 
peralatan yang tak ada habisnya, dia tetap terpana. 


“Berapa... ada berapa server?” 


“Sekitar satu juta.Itu ada di lantai ini dan lantai 12 di bawah.” 


“Shengtang Morgan menyembunyikan sejuta server di 
sini.Mengapa? Mengapa mereka membutuhkan begitu banyak daya 
komputasi?” 


“Tidak mudah mempertahankan operasi normal New Shanghai 
0297.Kita perlu mengumpulkan informasi dari semua aspek untuk 
memastikan bahwa setiap bagian bekerja dengan baik dan setiap 
anekdot dapat diceritakan sebagaimana mestinya.Anekdon-anekdon 
ini terhubung satu sama lain untuk meminimalkan bug yang 
muncul selama operasi.” 


“Mengapa saya mengerti setiap kata yang Anda katakan, tetapi 
ketika Anda menggabungkannya, saya tidak tahu apa yang Anda 
bicarakan?” E-Goat bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Itu tidak masalah.Anda akan tahu begitu Anda terus berjalan ke 
depan, "kata Oiu Ming sambil berjalan menuju pintu di ujung lain 
ruang mesin. 


E-Goat, penuh dengan sejuta pertanyaan, dan Zhang Heng yang 
diam mengikuti di belakangnya. 


Sepuluh menit kemudian, ketiganya melewati lab komputer dan 
tiba di pintu lain.E-Goat membukanya dan naik lift ke lantai tiga. 


“Dimana ini?” E-Goat bertanya pada Oiu Ming sebelum membuka 
pintu. 


“Departemen desain,” jawab Oiu Ming. “Semua prosedur desain 


sebelum produksi diselesaikan di sini.Kami telah mempekerjakan 
penulis, filsuf, dan tim terbaik yang terdiri dari lebih dari 100 ahli 
untuk memberikan konsultasi desain yang sesuai.Bersama dengan 
informasi yang tersimpan di server, kami dapat merancang produk 
yang paling sempurna.” 


Ch.1041 


Bab 1041: Departemen Sumber Daya Manusia 
“Tunggu sebentar, barang apa yang kamu produksi?” 


Ketika mereka melewati departemen layanan pelanggan, E-Goat 
sudah bisa merasakan ada sesuatu yang tidak beres. Namun, ketika 
dia melihat jumlah server yang berlebihan di bawah, perasaan itu 
menjadi semakin kuat. Tidak sampai Oiu Ming memperkenalkannya 
ke departemen desain (tidak peduli seberapa lambat reaksi E-Goat) 
dia akhirnya menebak barang apa yang diproduksi Morgan. 


“Klon? Apakah ini tempat basis produksi klon Anda? ” 
Yang mengejutkan E-Goat, Oiu Ming menggelengkan kepalanya. 
“Tidak, tidak.” 


“Kalau bukan fasilitas produksi kloning, lalu apa? Mungkinkah itu 
game online live-action skala besar?” 


Oiu Ming tidak mengatakan apa-apa. Sebagai gantinya, dia 
menggesek kartunya dan memasuki departemen desain. 


Berbeda dengan dua tempat sebelumnya, departemen memiliki 
gaya yang berbeda. Hal pertama yang bisa mereka rasakan ketika 
mereka masuk adalah keheningan. Mungkin untuk melayani 
pencipta, itu dirancang sebagai ruang kaca, dapat secara otomatis 
menyesuaikan opacity kaca sampai benar-benar tidak terlihat dari 
luar. Selain itu, kaca kedap suara khusus digunakan. Bahkan jika 
tingkat kebisingan mencapai 100 desibel, itu tidak dapat terdengar 


dari dalam. 


Selain itu, E-Goat juga melihat beberapa penulis naskah mencari 
inspirasi. Mereka mengeluarkan video blok dari server sebelum 
dengan hati-hati melihat kehidupan semua orang di dalamnya. 
“Cobalah untuk menyaring bahan yang bisa digunakan.” 


E-Goat bahkan melihat ruang video besar di sisi lain koridor. Ada 
ribuan layar yang memutar kondisi kehidupan semua warga di 
lingkungan itu. 


“Pengawasan video tingkat seperti itu pasti ilegal, kan?” Ekspresi E- 
Goat sedikit berubah. 


“Tidak, itu tidak melanggar hukum,” tegur Oiu Ming. “Semua orang 
dalam video telah direkam secara sukarela. Mereka semua telah 
menandatangani perjanjian pengumpulan informasi sukarela.” 


“Bagaimana bisa ada hal seperti itu? Saya tidak pernah 
mendengarnya.” 


“Ada banyak hal yang belum pernah Anda dengar,” kata Oiu Ming. 
“Namun, mereka semua nyata.” 


“Saya tahu bahwa Morgan memproduksi dan menjual klon. Ini 
bukan rahasia.” E-Goat memaksa dirinya untuk tetap tenang. “Aku 
hanya belum pernah melihat proses produksinya... Jadi, begitukah 
ingatan mereka ditulis?” 


“Tidak, ingatan utama mereka ditulis sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan mereka. Apa yang mereka lakukan sekarang hanyalah 
mengintegrasikan mereka ke dalam masyarakat sesempurna 
mungkin tanpa kesadaran diri dan orang lain dalam masyarakat. 
Setelah itu, mereka harus melakukan tes konsistensi untuk 
memastikan bahwa pengalaman hidup mereka tidak bertentangan 


dengan orang lain di tempat tinggal yang sama.” 


“Apakah benar-benar merepotkan untuk menulis memori klon?” 
tanya E-Goat. “Saya pernah mendengar bahwa kebanyakan klon 
langsung menggunakan template tetap. Bagaimanapun, jika ada 
masalah, kita hanya perlu menulis ulang.” 


“Yah, situasi yang kamu sebutkan memang ada, tapi biasanya 
ditangani oleh Menara Shengtang Morgan di luar.” 


“Lalu, apakah kamu memproduksi tipe dua klon di sini, seperti Xu 
Oian, misalnya, yang tidak memiliki pelacak atau kode di belakang 
lehernya dan terlihat seperti manusia biasa?” 


“Menurut pemahamanmu,” Oiu Ming mengangguk. 


E-Goat agak cemas. “Apakah kamu melakukan ini dengan sengaja? 
Anda membawa kami untuk mengunjungi setiap departemen. Kami 
tidak peduli dengan produksi klon Anda. Kami hanya ingin 
membawa Xu Oian pergi secepat mungkin!” 


“Aku hanya mencoba membantumu memahami situasimu sebelum 
bertemu Xu Oian. Saya tidak berbohong. Ini memang cara tercepat 
dan teraman untuk bertemu Xu Oian. Kamu hanya perlu sedikit 
bersabar.” 


Saat Oiu Ming berbicara, dia memimpin Zhang Heng dan E-Goat 
melewati bilik kaca, baik terang maupun gelap. Dia kemudian 
menunjuk ke pintu abu-abu. “Ini adalah departemen pemeriksaan 
kualitas, tapi karena kita sedang terburu-buru, kita tidak akan 
masuk. Lagipula kamu seharusnya bisa menebak apa yang ada di 
dalamnya. Singkatnya, ini adalah ujian kepribadian, keterampilan, 
dan fluktuasi emosional produk.” 


“Sejujurnya, menurutku kalian brengsek. Tidak ada banyak 


perbedaan antara klon dan orang biasa, kan? Hanya saja yang satu 
lahir dari mesin inkubator, dan yang lainnya dari lahir alami. Kita 
semua memiliki struktur fisik dan DNA yang sama,” kata E-Goat, 
“Tapi Anda memperlakukan yang pertama sebagai komoditas murni 
dan merusak ingatan mereka dengan ceroboh.” 


“Katanya bagus, tapi aku harus mengoreksi satu poin. Kami tidak 
pernah memaksa siapa pun untuk melakukan apa pun, ”Oiu Ming 
merentangkan tangannya. 


Mereka bertiga tanpa sadar telah mendekati terowongan transparan 
yang mereka lihat sebelumnya. Setelah melewati dua pintu dan 
eskalator, tanpa pengenalan Oiu Ming, E-Goat sudah melihat tanda 
di kejauhan. 


Bunyinya: Departemen Sumber Daya Manusia. 


E-Goat mau tidak mau mulai khawatir lagi. Mereka telah melewati 
banyak departemen dan melihat banyak karyawan bekerja di sini. 
Namun, selain masalah yang mereka temui dengan si kembar di 
meja depan, ID kerja di dada mereka belum terungkap. 


Semua orang yang bekerja di sana tampaknya cukup sibuk. Mereka 
sepertinya tidak punya waktu untuk peduli dengan orang lain, 
apalagi departemen lain. Namun, departemen sumber daya manusia 
jelas merupakan departemen yang paling mengenal karyawannya di 
perusahaan mana pun. 


Jika Zhang Heng dan E-Goat masuk dengan sembrono, mereka 
mungkin akan dikenali sebagai bukan karyawan di sini. Namun, 
Oiu Ming tidak tampak gugup sama sekali. “Jangan khawatir. 
Departemen sumber daya manusia mengelola karyawan yang ada di 
lantai sembilan. Tempat ini terutama bertanggung jawab untuk 
merekrut karyawan baru. ” 


“Merekrut karyawan baru?” E-Goat awalnya berpikir bahwa apa 
yang disebut perekrutan karyawan baru oleh Oiu Ming hanyalah 
pameran pekerjaan skala kecil, tetapi ketika dia masuk, dia terkejut. 


Setidaknya ada lima hingga enam ratus orang yang duduk di ruang 
tunggu, dan sebenarnya ada dua puluh ruang tunggu seperti itu. 
Dengan kata lain, lebih dari 20.000 pelamar telah datang untuk 
wawancara hari ini. 


“Berapa banyak lowongan yang ada di perusahaan Anda?” E-Goat 
bertanya pada Oiu Ming. 


“Itu tergantung departemen mana. Sebelumnya, departemen yang 
Anda lihat hanya merekrut sangat sedikit orang, terutama karena 
hanya ada sedikit perubahan internal. Namun, ada departemen 
yang kekurangan tenaga kerja.” 


“Departemen apa?” 


“Departemen penduduk kota,” kata Oiu Ming santai. “Pencari kerja 
yang Anda lihat adalah semua pelamar yang telah melamar untuk 
menetap di sini di New Shanghai 0297. Tentu saja, ketika mereka 
memulai pekerjaan mereka, mereka harus menandatangani kontrak 
kerja yang sesuai. Ada berbagai macam hak dan kewajiban, tetapi 
yang terpenting adalah mereka harus bersedia menerima penulisan 
ulang memori. Alasan utamanya adalah untuk meningkatkan 
keterampilan profesional mereka sesuai dengan persyaratan 
perusahaan, serta untuk meningkatkan kepribadian mereka dan 
menghapus ingatan asli mereka. Alasan yang terakhir adalah 
penelitian telah menunjukkan bahwa hanya orang-orang yang 
benar-benar percaya bahwa mereka adalah penduduk kota yang 
bisa lebih produktif.” 


“Apa yang kamu bicarakan? Apakah kamu sudah gila ?! ” 


Mata E-Goat melotot ngeri. 


Bab 1041: Departemen Sumber Daya Manusia 


“Tunggu sebentar, barang apa yang kamu produksi?” 


Ketika mereka melewati departemen layanan pelanggan, E-Goat 
sudah bisa merasakan ada sesuatu yang tidak beres.Namun, ketika 
dia melihat jumlah server yang berlebihan di bawah, perasaan itu 
menjadi semakin kuat.Tidak sampai Oiu Ming memperkenalkannya 
ke departemen desain (tidak peduli seberapa lambat reaksi E-Goat) 
dia akhirnya menebak barang apa yang diproduksi Morgan. 


“Klon? Apakah ini tempat basis produksi klon Anda? ” 


Yang mengejutkan E-Goat, Oiu Ming menggelengkan kepalanya. 


“Tidak, tidak.” 


“Kalau bukan fasilitas produksi kloning, lalu apa? Mungkinkah itu 
game online live-action skala besar?” 


Oiu Ming tidak mengatakan apa-apa.Sebagai gantinya, dia 
menggesek kartunya dan memasuki departemen desain. 


Berbeda dengan dua tempat sebelumnya, departemen memiliki 
gaya yang berbeda.Hal pertama yang bisa mereka rasakan ketika 
mereka masuk adalah keheningan.Mungkin untuk melayani 
pencipta, itu dirancang sebagai ruang kaca, dapat secara otomatis 
menyesuaikan opacity kaca sampai benar-benar tidak terlihat dari 
luar.Selain itu, kaca kedap suara khusus digunakan.Bahkan jika 
tingkat kebisingan mencapai 100 desibel, itu tidak dapat terdengar 
dari dalam. 


Selain itu, E-Goat juga melihat beberapa penulis naskah mencari 
inspirasi.Mereka mengeluarkan video blok dari server sebelum 
dengan hati-hati melihat kehidupan semua orang di 
dalamnya.“Cobalah untuk menyaring bahan yang bisa digunakan.” 
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E-Goat bahkan melihat ruang video besar di sisi lain koridor.Ada 
ribuan layar yang memutar kondisi kehidupan semua warga di 
lingkungan itu. 


“Pengawasan video tingkat seperti itu pasti ilegal, kan?” Ekspresi E- 
Goat sedikit berubah. 


“Tidak, itu tidak melanggar hukum,” tegur Oiu Ming. “Semua orang 
dalam video telah direkam secara sukarela.Mereka semua telah 
menandatangani perjanjian pengumpulan informasi sukarela.” 


“Bagaimana bisa ada hal seperti itu? Saya tidak pernah 
mendengarnya.” 


“Ada banyak hal yang belum pernah Anda dengar,” kata Oiu 
Ming.“Namun, mereka semua nyata.” 


“Saya tahu bahwa Morgan memproduksi dan menjual klon.Ini 
bukan rahasia.” E-Goat memaksa dirinya untuk tetap tenang. “Aku 
hanya belum pernah melihat proses produksinya... Jadi, begitukah 
ingatan mereka ditulis?” 


“Tidak, ingatan utama mereka ditulis sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan mereka.Apa yang mereka lakukan sekarang hanyalah 
mengintegrasikan mereka ke dalam masyarakat sesempurna 
mungkin tanpa kesadaran diri dan orang lain dalam 
masyarakat.Setelah itu, mereka harus melakukan tes konsistensi 
untuk memastikan bahwa pengalaman hidup mereka tidak 
bertentangan dengan orang lain di tempat tinggal yang sama.” 


pertama.” 


Ding Si mengerutkan kening.“Ini akan menjadi masalah besar bagi 
tiga guild besar.Mereka tidak akan datang untuk pelelangan ini 
dengan lebih dari 100.000 poin.Dreamland of Death mungkin hebat 
dan semuanya, tetapi tidak sepadan dengan harganya.Satu-satunya 
masalah adalah bahwa jika benda ini jatuh ke tangan seseorang 
dengan niat buruk, semua upaya yang mereka lakukan untuk 
sampai ke sini tidak akan ada artinya.” 


Ketika dia berbicara, telepon Ding Si bergetar dan dia 
mengangkatnya. 


Ketika telepon berakhir, dia mendongak, heran.“Ini tidak 
mungkin... semua kamar dagang telah kehabisan poin 
game.Apakah dia benar-benar akan memenangkan tawarannya 
sendiri? Wanita ini luar biasa! “ 


Di sisi lain, tiga perwakilan dari guild berada dalam mode 
panik.Bagi mereka, memiliki Dreamland of Death dalam 
kepemilikan mereka adalah situasi yang paling aman dan 
ideal.Kurang dari itu, dan mereka pasti tidak akan bisa menerima 
hasilnya.Meskipun mereka tidak berhubungan baik satu sama lain, 
mereka masih akan bertindak sesuai aturan. 


Skenario terburuk adalah item game jatuh ke tangan beberapa 
psiko - insiden tragis yang melibatkan pemimpin guild Silver Wing 
bisa terulang dengan baik. 


“Satu-satunya cara untuk menyelesaikan ini adalah salah satu dari 
mereka meminjam dari yang lain.Kemudian mereka bisa 
mengalahkan wanita itu.100.000 poin adalah harga yang 
mahal.Tidak ada yang ingin dilihat sebagai orang bodoh yang 
ceroboh, "Ding Si menjelaskan.Dia tampak agak terganggu, 
membelai tas hitam berlutut saat matanya menatap kosong. 


“Apakah benar-benar merepotkan untuk menulis memori klon?” 
tanya E-Goat.“Saya pernah mendengar bahwa kebanyakan klon 

langsung menggunakan template tetap.Bagaimanapun, jika ada 

masalah, kita hanya perlu menulis ulang.” 


“Yah, situasi yang kamu sebutkan memang ada, tapi biasanya 
ditangani oleh Menara Shengtang Morgan di luar.” 


“Lalu, apakah kamu memproduksi tipe dua klon di sini, seperti Xu 
Oian, misalnya, yang tidak memiliki pelacak atau kode di belakang 
lehernya dan terlihat seperti manusia biasa?” 


“Menurut pemahamanmu,” Oiu Ming mengangguk. 


E-Goat agak cemas.“Apakah kamu melakukan ini dengan sengaja? 
Anda membawa kami untuk mengunjungi setiap departemen.Kami 
tidak peduli dengan produksi klon Anda.Kami hanya ingin 
membawa Xu Oian pergi secepat mungkin!” 


“Aku hanya mencoba membantumu memahami situasimu sebelum 
bertemu Xu Oian.Saya tidak berbohong.Ini memang cara tercepat 
dan teraman untuk bertemu Xu Oian.Kamu hanya perlu sedikit 
bersabar.” 


Saat Oiu Ming berbicara, dia memimpin Zhang Heng dan E-Goat 
melewati bilik kaca, baik terang maupun gelap.Dia kemudian 
menunjuk ke pintu abu-abu.“Ini adalah departemen pemeriksaan 
kualitas, tapi karena kita sedang terburu-buru, kita tidak akan 
masuk.Lagipula kamu seharusnya bisa menebak apa yang ada di 
dalamnya.Singkatnya, ini adalah ujian kepribadian, keterampilan, 
dan fluktuasi emosional produk.” 


“Sejujurnya, menurutku kalian brengsek.Tidak ada banyak 
perbedaan antara klon dan orang biasa, kan? Hanya saja yang satu 
lahir dari mesin inkubator, dan yang lainnya dari lahir alami.Kita 


semua memiliki struktur fisik dan DNA yang sama,” kata E-Goat, 
“Tapi Anda memperlakukan yang pertama sebagai komoditas murni 
dan merusak ingatan mereka dengan ceroboh.” 


“Katanya bagus, tapi aku harus mengoreksi satu poin.Kami tidak 
pernah memaksa siapa pun untuk melakukan apa pun, ”Oiu Ming 
merentangkan tangannya. 


Mereka bertiga tanpa sadar telah mendekati terowongan transparan 
yang mereka lihat sebelumnya.Setelah melewati dua pintu dan 
eskalator, tanpa pengenalan Oiu Ming, E-Goat sudah melihat tanda 
di kejauhan. 


Bunyinya: Departemen Sumber Daya Manusia. 


E-Goat mau tidak mau mulai khawatir lagi.Mereka telah melewati 
banyak departemen dan melihat banyak karyawan bekerja di 
sini.Namun, selain masalah yang mereka temui dengan si kembar di 
meja depan, ID kerja di dada mereka belum terungkap. 


Semua orang yang bekerja di sana tampaknya cukup sibuk.Mereka 
sepertinya tidak punya waktu untuk peduli dengan orang lain, 
apalagi departemen lain.Namun, departemen sumber daya manusia 
jelas merupakan departemen yang paling mengenal karyawannya di 
perusahaan mana pun. 


Jika Zhang Heng dan E-Goat masuk dengan sembrono, mereka 
mungkin akan dikenali sebagai bukan karyawan di sini.Namun, Oiu 
Ming tidak tampak gugup sama sekali. “Jangan 
khawatir.Departemen sumber daya manusia mengelola karyawan 
yang ada di lantai sembilan.Tempat ini terutama bertanggung 
jawab untuk merekrut karyawan baru.” 


“Merekrut karyawan baru?” E-Goat awalnya berpikir bahwa apa 
yang disebut perekrutan karyawan baru oleh Oiu Ming hanyalah 


pameran pekerjaan skala kecil, tetapi ketika dia masuk, dia terkejut. 


Setidaknya ada lima hingga enam ratus orang yang duduk di ruang 
tunggu, dan sebenarnya ada dua puluh ruang tunggu seperti 
itu.Dengan kata lain, lebih dari 20.000 pelamar telah datang untuk 
wawancara hari ini. 


“Berapa banyak lowongan yang ada di perusahaan Anda?” E-Goat 
bertanya pada Oiu Ming. 


“Itu tergantung departemen mana.Sebelumnya, departemen yang 
Anda lihat hanya merekrut sangat sedikit orang, terutama karena 
hanya ada sedikit perubahan internal.Namun, ada departemen yang 
kekurangan tenaga kerja.” 


“Departemen apa?” 


“Departemen penduduk kota,” kata Oiu Ming santai. “Pencari kerja 
yang Anda lihat adalah semua pelamar yang telah melamar untuk 
menetap di sini di New Shanghai 0297.Tentu saja, ketika mereka 
memulai pekerjaan mereka, mereka harus menandatangani kontrak 
kerja yang sesuai.Ada berbagai macam hak dan kewajiban, tetapi 
yang terpenting adalah mereka harus bersedia menerima penulisan 
ulang memori.Alasan utamanya adalah untuk meningkatkan 
keterampilan profesional mereka sesuai dengan persyaratan 
perusahaan, serta untuk meningkatkan kepribadian mereka dan 
menghapus ingatan asli mereka.Alasan yang terakhir adalah 
penelitian telah menunjukkan bahwa hanya orang-orang yang 
benar-benar percaya bahwa mereka adalah penduduk kota yang 
bisa lebih produktif.” 


“Apa yang kamu bicarakan? Apakah kamu sudah gila ? ” 


Mata E-Goat melotot ngeri. 


Ch.1042 


Bab 1042: Masa Depan Umat Manusia (Bagian Satu) 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak Berujung Editor: 
Terjemahan Fantasi Tak Berujung 


“Sayangnya, saya harus menjalani penilaian stres mental setiap 
tahun. Sejauh ini, kondisi mental saya tidak buruk, "Oiu Ming 
mengangkat bahu. 


E-Goat memandang sekelompok pelamar yang tenang di depannya. 
Kemudian seolah-olah bergegas untuk mengambil sedotan terakhir, 
dia bertanya dengan tidak sabar, “Jadi mereka sebenarnya adalah 
klon dan bukan manusia nyata, kan?” 


“Saya pikir tidak perlu khawatir tentang metode produksi yang 
membawa Anda ke dunia ini karena tidak ada perbedaan antara 
tiruan dan orang biasa,” kata Oiu Ming. “Beberapa waktu lalu, 
tingkat kesuburan yang menurun drastis menimbulkan 
kekhawatiran semua pihak. Akibatnya, bekerja sama dengan 
beberapa raksasa farmasi, pemerintah federal meluncurkan program 
reproduksi buatan. Mereka memutuskan untuk menggunakan mesin 
untuk mensimulasikan rahim manusia untuk membiakkan bayi 
guna meningkatkan populasi. Anda benar. Tidak ada perbedaan 
fisik dan genom antara persalinan alami atau manusia baru yang 
lahir dari mesin. Jadi, sejak awal, federasi telah menetapkan bahwa 
kedua jenis orang ini diberikan hak politik dan kelangsungan hidup 
yang sama.” 


“Apakah kamu bercanda? Mengapa klon dan orang biasa 
diperlakukan begitu berbeda di New Shanghai 0297?” tanya E- 
kambing. 


“Kamu belum mengerti?” Oiu Ming menghela nafas. “Di New 
Shanghai 0297, yang disebut klon masih orang biasa. Anda hanya 
perlu memperlakukan mereka sebagai pekerjaan yang berbeda. 
Mereka telah dipisahkan secara artifisial oleh kami untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang berbeda. Namun, tidak ada 
perbedaan dalam sifat orang-orang yang terlibat dalam kedua 
pekerjaan ini. Biarkan saya begini, apakah Anda pernah membeli 
barang-barang mewah? ” 


“Maksud kamu apa?” 


“Ada perbedaan besar antara harga kemeja mewah dan kemeja 
biasa, tetapi tidak ada perbedaan dalam bahan yang digunakan. 
Hanya saja salah satu kaos tersebut memiliki logo perusahaan 
mewah yang tercetak di atasnya. Demikian pula, klon New 
Shanghai 0297 sama dengan orang biasa. Entah itu locator atau 
kode di bagian belakang leher, itu hanya berfungsi sebagai logo 
untuk meyakinkan orang-orang yang tinggal di sini bahwa nilai- 
nilai mereka berbeda. Sesederhana itu.” 


“Kalau begitu hanya ingatan klon yang bisa ditulis ulang? Apakah 
itu bohong?” 


“Awalnya memang seperti itu,” Oiu Ming mengangguk. “Klon, atau 
manusia baru, yang ditetaskan oleh mesin, dibesarkan oleh federasi. 
Mengenai hal ini, selalu ada ahli yang menyatakan keprihatinan. Ini 
karena orang-orang ini telah berbagi lingkungan hidup yang sama 
sejak kecil, dan mereka juga dibesarkan bersama. Mereka khawatir 
bahwa individu akan menjadi terlalu identik karena perilaku sosial 
seperti ini di mana mereka dibesarkan. 


“Selain itu, orang-orang berdebat tentang cara membesarkan 
mereka. Gelombang pertama manusia baru yang ditetaskan dengan 
mesin sama seperti manusia biasa. Mereka menerima semua jenis 
pendidikan sejak mereka masih muda, tetapi mereka hidup bersama 
dan terpisah dari keluarga mereka. Selain masalah yang terlalu 
mirip yang disebutkan sebelumnya, ada juga cacat karakter yang 


disebabkan oleh tidak adanya keluarga asli. Selain itu, siklus 
kultivasinya sangat panjang, dan investasi di bidang pendidikan 
juga sangat besar. Itu juga merugikan pembayar pajak. Tidak butuh 
waktu lama sebelum protes sipil muncul, dan keuangan pemerintah 
federal mulai runtuh. 


“Saat ini, beberapa perusahaan besar seperti Shengtang Morgan 
menawarkan untuk menyiapkan dana untuk mendukung program 
reproduksi buatan. Dengan cara ini, pemerintah federal tidak perlu 
menginvestasikan lebih banyak dana publik, dan masalah 
kependudukan dapat diselesaikan. Kedua belah pihak cocok, dan 
semua orang senang. Tidak lama kemudian, perusahaan-perusahaan 
besar ini datang dengan program pelatihan baru. 


“Pengkodean memori?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Betul sekali. Teknologi ini berhasil dikembangkan dalam keadaan 
seperti itu. Pada awalnya, itu untuk memecahkan masalah evolusi- 
homo yang ditetaskan mesin menjadi terlalu mirip karena kontak 
yang terlalu lama dengan lingkungan hidup yang identik. Pada saat 
yang sama, pasangan pertama mengurangi investasi dalam 
pendidikan. Pengkodean memori dapat memberikan kepribadian 
dan ingatan yang berbeda kepada homo-evolusi, menjadikannya 
seperti orang biasa, tidak terpengaruh oleh latar belakang 
pertumbuhan yang serupa. 


“Setelah itu, perusahaan berpikir bahwa karena mereka telah 
mencapai ini, mereka sebaiknya melangkah lebih jauh dan 
mengumpulkan keterampilan mereka. Melalui ini, ketika mereka 
meninggalkan basis kultivasi dan memasuki masyarakat, mereka 
akan dapat menemukan pekerjaan yang lebih baik.” 


“Apakah hasilnya?” tanya E-Goat. 


“Hasilnya, tentu saja, sukses besar,” kata Oiu Ming. “Setidaknya, 
itulah yang terjadi pada awalnya. Program reproduksi buatan ini 


awalnya disponsori oleh perusahaan-perusahaan besar yang sangat 
paham dengan kebutuhan lapangan kerja mereka sendiri. Tentu 
saja, mereka tahu keterampilan apa yang perlu dikompilasi untuk 
manusia baru yang ditetaskan oleh mesin, terutama untuk 
spesialisasi kelas atas tertentu. Selalu ada kekurangan pekerjaan di 
pasar bakat. Semua orang memperebutkan orang, tetapi mereka 
masih tidak dapat memenuhi kebutuhan pekerjaan mereka. 


“Namun, ketika teknologi pengkodean memori muncul, masalah ini 
tidak ada lagi. Selain beberapa profesi khusus yang sangat 
bergantung pada inspirasi dan bakat, talenta kelas atas yang murni 
teknis dapat diproduksi secara massal. Apalagi manusia baru yang 
ditetaskan oleh mesin juga manusia. Tentu saja, akan ada beberapa 
orang yang sangat berbakat dan terinspirasi di antara mereka. 
Selain itu, mereka akan memiliki pemahaman yang lebih kuat 
tentang pengetahuan dasar, yang pada gilirannya mempercepat 
perkembangan mereka. 


“Segera, banyak tulang punggung manajemen dan teknis 
perusahaan di pasar ditempati oleh manusia baru ini. Selain itu, 
banyak dari mereka memiliki kepribadian yang lebih baik dan lebih 
patuh. Mereka bahkan rela bekerja lembur. Akibatnya, bos secara 
alami tahu apa yang harus dipilih. Pada saat orang-orang biasa 
bereaksi, mereka akan menyadari bahwa atasan mereka atau atasan 
langsung mereka telah menjadi manusia baru.” 


Oiu Ming berhenti sejenak, “Tetapi di sisi lain, kemunculan 
manusia baru ini memang mempercepat perkembangan ekonomi 
dan teknologi, memberikan kemakmuran yang belum pernah ada 
sebelumnya bagi masyarakat manusia. Ini adalah periode cadangan 
bakat berlimpah yang belum pernah terlihat sebelumnya dalam 
sejarah. Meskipun banyak orang biasa mulai memprotes pada 
waktu itu, merasa bahwa kesempatan kerja kelas atas sedang 
dipadamkan dan semakin sulit untuk dipromosikan, keberatan ini 
menjadi tidak berdaya menghadapi pertumbuhan ekonomi yang 
cepat. 


“Dari sudut pandang federasi, tidak mungkin mereka membalikkan 
jalannya sejarah, menghentikan program reproduksi buatan, dan 
membiarkan umat manusia kembali dari era keemasan seribu tahun 
sekali ini ke primitifitas inefisiensi dan penghambatan. Tingkat 
produktivitas terbelakang mau tidak mau akan digantikan oleh 
produktivitas maju, seperti gelombang pengangguran yang 
disebabkan oleh munculnya mesin-mesin. Ini adalah konsensus 
sosial itu sendiri. 


“Umat manusia telah mengalami tiga revolusi industri. Nah, ini 
yang keempat. Semakin banyak suara berteriak dengan cara ini. 
Pada saat yang sama, mereka mengkritik orang-orang yang 
memprotes. Mereka merasa hanya belatung, dibutakan oleh rasa iri. 
Mereka tidak mau belajar dengan baik dan mengasah keterampilan 
mereka untuk menjadi lebih baik. Sebaliknya, mereka iri pada 
orang lain. Ini hanyalah kemarahan orang yang tidak kompeten. 
Selain itu, federasi telah berusaha keras untuk mempromosikan 
koeksistensi antara manusia biasa dan manusia baru. Segera, suara 
oposisi menjadi jauh lebih kecil, dan seluruh masyarakat manusia 
mulai mempromosikan teknologi pengkodean memori lebih dan 
lebih.” 


Bab 1042: Masa Depan Umat Manusia (Bagian Satu) 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak BerujungEditor: Terjemahan 
Fantasi Tak Berujung 


“Sayangnya, saya harus menjalani penilaian stres mental setiap 
tahun.Sejauh ini, kondisi mental saya tidak buruk, "Oiu Ming 
mengangkat bahu. 


E-Goat memandang sekelompok pelamar yang tenang di 
depannya.Kemudian seolah-olah bergegas untuk mengambil 
sedotan terakhir, dia bertanya dengan tidak sabar, “Jadi mereka 
sebenarnya adalah klon dan bukan manusia nyata, kan?” 


“Saya pikir tidak perlu khawatir tentang metode produksi yang 
membawa Anda ke dunia ini karena tidak ada perbedaan antara 
tiruan dan orang biasa,” kata Oiu Ming. “Beberapa waktu lalu, 
tingkat kesuburan yang menurun drastis menimbulkan 
kekhawatiran semua pihak.Akibatnya, bekerja sama dengan 
beberapa raksasa farmasi, pemerintah federal meluncurkan program 
reproduksi buatan.Mereka memutuskan untuk menggunakan mesin 
untuk mensimulasikan rahim manusia untuk membiakkan bayi 
guna meningkatkan populasi.Anda benar.Tidak ada perbedaan fisik 
dan genom antara persalinan alami atau manusia baru yang lahir 
dari mesin.Jadi, sejak awal, federasi telah menetapkan bahwa 
kedua jenis orang ini diberikan hak politik dan kelangsungan hidup 
yang sama.” 


“Apakah kamu bercanda? Mengapa klon dan orang biasa 
diperlakukan begitu berbeda di New Shanghai 0297?” tanya E- 
kambing. 


“Kamu belum mengerti?” Oiu Ming menghela nafas.“Di New 
Shanghai 0297, yang disebut klon masih orang biasa.Anda hanya 
perlu memperlakukan mereka sebagai pekerjaan yang 
berbeda.Mereka telah dipisahkan secara artifisial oleh kami untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang berbeda.Namun, tidak ada 
perbedaan dalam sifat orang-orang yang terlibat dalam kedua 
pekerjaan ini.Biarkan saya begini, apakah Anda pernah membeli 
barang-barang mewah? ” 


“Maksud kamu apa?” 


“Ada perbedaan besar antara harga kemeja mewah dan kemeja 
biasa, tetapi tidak ada perbedaan dalam bahan yang 
digunakan.Hanya saja salah satu kaos tersebut memiliki logo 
perusahaan mewah yang tercetak di atasnya.Demikian pula, klon 
New Shanghai 0297 sama dengan orang biasa.Entah itu locator atau 
kode di bagian belakang leher, itu hanya berfungsi sebagai logo 
untuk meyakinkan orang-orang yang tinggal di sini bahwa nilai- 
nilai mereka berbeda.Sesederhana itu.” 


“Kalau begitu hanya ingatan klon yang bisa ditulis ulang? Apakah 
itu bohong?” 


“Awalnya memang seperti itu,” Oiu Ming mengangguk.“Klon, atau 
manusia baru, yang ditetaskan oleh mesin, dibesarkan oleh 
federasi.Mengenai hal ini, selalu ada ahli yang menyatakan 
keprihatinan.Ini karena orang-orang ini telah berbagi lingkungan 
hidup yang sama sejak kecil, dan mereka juga dibesarkan 
bersama.Mereka khawatir bahwa individu akan menjadi terlalu 
identik karena perilaku sosial seperti ini di mana mereka 
dibesarkan. 


“Selain itu, orang-orang berdebat tentang cara membesarkan 
mereka.Gelombang pertama manusia baru yang ditetaskan dengan 
mesin sama seperti manusia biasa.Mereka menerima semua jenis 
pendidikan sejak mereka masih muda, tetapi mereka hidup bersama 
dan terpisah dari keluarga mereka.Selain masalah yang terlalu 
mirip yang disebutkan sebelumnya, ada juga cacat karakter yang 
disebabkan oleh tidak adanya keluarga asli.Selain itu, siklus 
kultivasinya sangat panjang, dan investasi di bidang pendidikan 
juga sangat besar.Itu juga merugikan pembayar pajak.Tidak butuh 
waktu lama sebelum protes sipil muncul, dan keuangan pemerintah 
federal mulai runtuh. 


“Saat ini, beberapa perusahaan besar seperti Shengtang Morgan 
menawarkan untuk menyiapkan dana untuk mendukung program 
reproduksi buatan.Dengan cara ini, pemerintah federal tidak perlu 
menginvestasikan lebih banyak dana publik, dan masalah 
kependudukan dapat diselesaikan.Kedua belah pihak cocok, dan 
semua orang senang.Tidak lama kemudian, perusahaan-perusahaan 
besar ini datang dengan program pelatihan baru. 


“Pengkodean memori?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Betul sekali.Teknologi ini berhasil dikembangkan dalam keadaan 
seperti itu.Pada awalnya, itu untuk memecahkan masalah evolusi- 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng melihatnya gugup.Juru 
lelang telah menjatuhkan palu untuk kedua kalinya dan akan 
melanjutkan ke hitungan mundur. 


Tiga guild masih bernegosiasi dan belum mencapai kesepakatan, 
berusaha meminta agar lelang ditunda, hanya untuk diabaikan oleh 
juru lelang lama. 


Gadis di tempat teduh itu sedang mengunyah permen karetnya 
lebih cepat.Tiga detik kemudian, palu jatuh, dan juru lelang 
mengumumkan hasil putaran final lelang. 


Tak lama, pelayan yang berdiri di samping membawa kotak tule itu 
kepada wanita itu.Dia baru saja menghabiskan 100.000 poin untuk 
item game yang bahkan tidak perlu dia periksa.Dia hanya 
mengambil benda itu dan melemparkannya ke tas tangan kecilnya. 


Setelah itu, dia menghilang dari kursinya ke dalam kegelapan. 


Tepat ketika dia akan pergi, Ding Si melompat dari tempat 
duduknya dan berteriak, “Cepat! Cepat! Tangkap dia! ” 


homo yang ditetaskan mesin menjadi terlalu mirip karena kontak 
yang terlalu lama dengan lingkungan hidup yang identik.Pada saat 
yang sama, pasangan pertama mengurangi investasi dalam 
pendidikan.Pengkodean memori dapat memberikan kepribadian 
dan ingatan yang berbeda kepada homo-evolusi, menjadikannya 
seperti orang biasa, tidak terpengaruh oleh latar belakang 
pertumbuhan yang serupa. 


“Setelah itu, perusahaan berpikir bahwa karena mereka telah 
mencapai ini, mereka sebaiknya melangkah lebih jauh dan 
mengumpulkan keterampilan mereka.Melalui ini, ketika mereka 
meninggalkan basis kultivasi dan memasuki masyarakat, mereka 
akan dapat menemukan pekerjaan yang lebih baik.” 


“Apakah hasilnya?” tanya E-Goat. 


“Hasilnya, tentu saja, sukses besar,” kata Oiu Ming. “Setidaknya, 
itulah yang terjadi pada awalnya.Program reproduksi buatan ini 
awalnya disponsori oleh perusahaan-perusahaan besar yang sangat 
paham dengan kebutuhan lapangan kerja mereka sendiri.Tentu saja, 
mereka tahu keterampilan apa yang perlu dikompilasi untuk 
manusia baru yang ditetaskan oleh mesin, terutama untuk 
spesialisasi kelas atas tertentu.Selalu ada kekurangan pekerjaan di 
pasar bakat.Semua orang memperebutkan orang, tetapi mereka 
masih tidak dapat memenuhi kebutuhan pekerjaan mereka. 


“Namun, ketika teknologi pengkodean memori muncul, masalah ini 
tidak ada lagi.Selain beberapa profesi khusus yang sangat 
bergantung pada inspirasi dan bakat, talenta kelas atas yang murni 
teknis dapat diproduksi secara massal.Apalagi manusia baru yang 
ditetaskan oleh mesin juga manusia.Tentu saja, akan ada beberapa 
orang yang sangat berbakat dan terinspirasi di antara mereka.Selain 
itu, mereka akan memiliki pemahaman yang lebih kuat tentang 
pengetahuan dasar, yang pada gilirannya mempercepat 
perkembangan mereka. 


“Segera, banyak tulang punggung manajemen dan teknis 


perusahaan di pasar ditempati oleh manusia baru ini.Selain itu, 
banyak dari mereka memiliki kepribadian yang lebih baik dan lebih 
patuh.Mereka bahkan rela bekerja lembur.Akibatnya, bos secara 
alami tahu apa yang harus dipilih.Pada saat orang-orang biasa 
bereaksi, mereka akan menyadari bahwa atasan mereka atau atasan 
langsung mereka telah menjadi manusia baru.” 


Oiu Ming berhenti sejenak, “Tetapi di sisi lain, kemunculan 
manusia baru ini memang mempercepat perkembangan ekonomi 
dan teknologi, memberikan kemakmuran yang belum pernah ada 
sebelumnya bagi masyarakat manusia.Ini adalah periode cadangan 
bakat berlimpah yang belum pernah terlihat sebelumnya dalam 
sejarah.Meskipun banyak orang biasa mulai memprotes pada waktu 
itu, merasa bahwa kesempatan kerja kelas atas sedang dipadamkan 
dan semakin sulit untuk dipromosikan, keberatan ini menjadi tidak 
berdaya menghadapi pertumbuhan ekonomi yang cepat. 


“Dari sudut pandang federasi, tidak mungkin mereka membalikkan 
jalannya sejarah, menghentikan program reproduksi buatan, dan 
membiarkan umat manusia kembali dari era keemasan seribu tahun 
sekali ini ke primitifitas inefisiensi dan penghambatan.Tingkat 
produktivitas terbelakang mau tidak mau akan digantikan oleh 
produktivitas maju, seperti gelombang pengangguran yang 
disebabkan oleh munculnya mesin-mesin.Ini adalah konsensus 
sosial itu sendiri. 


“Umat manusia telah mengalami tiga revolusi industri.Nah, ini yang 
keempat.Semakin banyak suara berteriak dengan cara ini.Pada saat 
yang sama, mereka mengkritik orang-orang yang 
memprotes.Mereka merasa hanya belatung, dibutakan oleh rasa 
iri.Mereka tidak mau belajar dengan baik dan mengasah 
keterampilan mereka untuk menjadi lebih baik.Sebaliknya, mereka 
iri pada orang lain.Ini hanyalah kemarahan orang yang tidak 
kompeten.Selain itu, federasi telah berusaha keras untuk 
mempromosikan koeksistensi antara manusia biasa dan manusia 
baru.Segera, suara oposisi menjadi jauh lebih kecil, dan seluruh 
masyarakat manusia mulai mempromosikan teknologi pengkodean 
memori lebih dan lebih.” 


Ch.1043 


Bab 1043: Masa Depan Umat Manusia (Bagian Kedua) 
Di luar ruang tunggu ada alun-alun stasiun yang besar. 


Terowongan yang mereka bertiga lihat di lereng bukit mengarah ke 
tempat ini. E-Goat juga melihat aliran truk yang tak ada habisnya 
pada waktu itu, tetapi ketika mereka masuk, mereka melihat bahwa 
yang keluar dari truk itu bukanlah barang tetapi tim demi tim. 


Oiu Ming terus berbicara tentang topik sebelumnya. 


“Pada awalnya, teknologi pengkodean memori diterapkan pada 
orang biasa. Beberapa orang kaya atau keluarga kelas menengah 
atas berharap anak-anak mereka bisa menang di garis start. Oleh 
karena itu, ketika anak-anak mereka masih sangat kecil, mereka 
diam-diam menggunakan encoders memori untuk mengumpulkan 
banyak keterampilan bagi mereka, beberapa bahkan memberi 
mereka karakter dan kualitas pemimpin. 


“Seperti yang diharapkan, anak-anak yang ingatannya dikodekan 
ulang segera menonjol di antara rekan-rekan mereka, jauh melebihi 
mereka. Ketika mereka tumbuh dewasa, apakah itu memulai dari 
awal atau mengambil alih bisnis keluarga, mereka akan dengan 
cepat melambung, mengalahkan satu demi satu pesaing dan 
menyelesaikan akumulasi kekayaan yang gila. 


“Ini seperti jari emas yang telah membuka kehidupan,” Oiu Ming 
menghela nafas. 


“Seiring dengan kesuksesan mereka, kelas atas juga telah memicu 


kegilaan pengkodean memori. Semakin banyak orang memutuskan 
untuk membiarkan putra dan putri mereka menerima pengkodean 
memori, bahkan jika itu tidak membiarkan mereka menjadi 
pemenang dalam hidup. Setidaknya, mereka tidak ingin kalah di 
garis start. 


“Pada saat yang sama, pasar talenta keterampilan menengah dan 
atas akhirnya menjadi jenuh karena masuknya manusia baru yang 
terus menerus. Permintaan untuk bagian dari bakat dari berbagai 
perusahaan dan perusahaan menjadi lebih rendah. Dengan 
demikian, kelompok besar seperti Morgan Shengtang akhirnya 
menyesuaikan arah budidaya manusia baru, dari tulang punggung 
teknis hingga produksi pekerja kerah biru pekerja keras yang tidak 
mengeluh sama sekali.” 


Mata E-Goat melebar ketika mendengar ini. “Tunggu, bagaimana 
dengan orang-orang biasa itu?” 


“Itu pertanyaan yang bagus. Seperti yang Anda duga, ketika 
perusahaan besar mengubah arah budidaya manusia baru, 
perusahaan mulai mempekerjakan sejumlah besar pekerja kerah 
biru baru di pasar tenaga kerja untuk menggantikan pekerja biasa 
yang malas dan tidak efisien. Semakin banyak orang kehilangan 
pekerjaan dan hidup dalam kesejahteraan. Banyak keluarga hancur 
karena ini. Meskipun beberapa orang yang beruntung tidak 
langsung dipecat, mereka tahu bahwa jika ini terus berlanjut, cepat 
atau lambat mereka akan kehilangan pekerjaan. 


“Dengan mengandalkan metode pembelajaran primitif dan 
membawa segala macam kekurangan dalam kepribadian mereka, 
mereka gagal bersaing dengan manusia baru untuk mendapatkan 
pekerjaan. Yang lebih tragis adalah mereka tahu bahwa ketika 
anak-anak mereka tumbuh dewasa, ada kemungkinan besar mereka 
akan mengulangi kesalahan mereka. Pada saat yang sama, mereka 
bukan satu-satunya yang memiliki masalah seperti ini. Generasi 
manusia baru berikutnya yang baik-baik saja sekarang juga akan 
menghadapi masalah yang sama. 


“Dan hanya ada satu cara untuk menyelesaikan masalah ini.” Oiu 
Ming berhenti, “Itu adalah menerima kode memori dan melakukan 
apa yang telah dilakukan orang-orang kaya itu kepada anak-anak 
mereka. “Tidak masalah siapa orang biasa pertama yang menerima 
kode memori itu. Singkatnya, untuk bertahan hidup, untuk 
menghidupi keluarga mereka, dan untuk menghindari belatung 
masyarakat, semakin banyak orang biasa memilih untuk berjalan di 
jalan ini dan menerima kode memori, seperti kegilaan yang dulu 
populer untuk kecantikan luar.” 


“Jika kecantikan dapat mengubah kekurangan seseorang dalam 
penampilan, maka kode memori dapat mengubah kekurangan 
seseorang dalam jiwa. Kemalasan, keegoisan, kesombongan... ini 
semua bisa diperbaiki. Tetapi lebih tepatnya, itu bahkan dapat 
disesuaikan sesuai dengan pekerjaan Anda. Para pekerja di lini 
perakitan bisa menjadi lebih toleran terhadap kebosanan, dan 
manajemen perusahaan bisa menjadi lebih karismatik. 


“Pada awalnya, strategi mereka berhasil. Selama mereka bersedia 
mengambil keputusan dan menambahkan sejumlah uang, orang 
biasa dapat menggunakan kode memori untuk menjadi lebih kuat 
daripada Homo-evolutis. Tapi segera, Homo-evolutis juga 
menyadari tantangan yang mereka hadapi, dan mereka juga mulai 
menghabiskan uang untuk mengkode ulang ingatan mereka, 
memberi mereka kepribadian yang lebih sempurna dan kemampuan 
yang lebih kuat untuk bekerja. 


“Hal-hal mulai menjadi lebih gila dan lebih gila. Semua orang 
seperti pembaruan aplikasi, terus-menerus memperbarui diri 
melalui encoder memori. Persaingan tidak ada habisnya, dan para 
konglomerat menyadari hal ini. Pada titik ini, tingkat pertumbuhan 
penduduk sudah kembali normal. Tidak, harus dikatakan bahwa 
tidak hanya kembali normal, tetapi jauh melebihi tingkat 
pertumbuhan yang direncanakan. Namun, karena budaya umum 
untuk mengurangi biaya tenaga kerja, para konglomerat tidak 
pernah menghentikan rencana reproduksi buatan mereka. 


“Untuk menyelesaikan populasi eksplosif yang tersisa, kelompok- 
kelompok besar juga mulai melihat ke luar angkasa. Shanghai 0297 
baru dibangun di bawah latar belakang seperti itu. Anda dapat 
menganggap sebagian besar penduduk di sini adalah karyawan 
konglomerat Shengtang Morgan. Setelah melamar pekerjaan di kota 
baru ini, mereka melakukan penulisan ulang memori sesuai dengan 
persyaratan berbagai perusahaan sebelum mereka bekerja. Anda 
tidak perlu merasa kasihan karena mereka kehilangan ingatan 
aslinya, karena sebagian besar telah mengalami puluhan penulisan 
ulang memori. Mereka sudah lama lupa apa kenangan asli mereka. 


“Menulis ulang ingatan mereka sebelum memulai pekerjaan 
sebenarnya untuk kebaikan mereka sendiri. Ini dapat membantu 
mereka berintegrasi lebih baik ke dalam pekerjaan dan kehidupan 
baru mereka. Baik itu kloningan atau orang biasa, sebenarnya 
mereka hanya memiliki satu kesamaan identitas di sini, yaitu alat 
produksi, alat produksi yang paling sempurna. 


“Tentu saja, mengingat produk yang dihasilkan harus dijual, 
mereka juga akan berperan sebagai konsumen pada saat yang sama. 
Baik itu pembagian lima lapisan ruang atau iklan yang terus 
bergulir, semuanya untuk me konsumsi mereka. Hanya ketika 
konsumsi dan produksi terus meningkat, masyarakat dapat 
sejahtera.” 


Ketika E-Goat mendengar ini, dia merasa seolah-olah dia telah jatuh 
ke dalam gudang es. Dia bahkan bisa mendengar giginya 
bergemeretak. “Tapi apa gunanya semua ini? Apa yang kita peroleh 
dari proses ini, selain menjadi semakin tidak seperti diri kita 
sendiri?” 


“Pertanyaan bagus.” Oiu Ming menjentikkan jarinya, “Tetapi siapa 
yang meminta roda sejarah terus bergerak maju selamanya? 
Mungkin kita seharusnya membuat pilihan lain. Kembali ketika 
proyek reproduksi buatan baru saja dimulai, manusia akan memilih 
untuk menutup kotak Pandora dan mencekik segala sesuatu di 
sumbernya. Sayangnya, tidak ada jika di dunia ini. Begitu 


produktivitas mulai berkembang, mereka yang tertinggal pasti akan 
tersingkir. 


“Ini bukan sesuatu yang bisa dihentikan oleh seseorang. Anda tidak 
bisa, saya tidak bisa, dan bahkan dewan direksi Shengtang Morgan. 
Ini karena Shengtang Morgan memiliki banyak pesaing yang sama 
kuatnya. Sejauh yang saya tahu, orang-orang tertentu di dewan 
direksi bahkan telah mengalami lebih dari seratus pengodean ulang 
memori. 


“Aku sebenarnya sangat iri padamu. Setelah ingatan Anda ditulis 
ulang, Anda dapat tinggal di kota ini tanpa keraguan dan percaya 
apa yang ingin Anda percayai. Tetapi untuk orang-orang di 
departemen lain perusahaan, kami bahkan tidak tahu apa yang 
harus dipercaya,” kata Oiu Ming, “Ini seperti... jika apa yang saya 
katakan sekarang adalah kebenaran, atau apakah ada versi lain dari 
kebenaran? ? Saya tidak tahu. Saya menghabiskan waktu lama 
untuk menghentikan diri saya dari memikirkan masalah ini. Saya 
sangat berharap bahwa Anda tidak akan mengalami masalah yang 
saya alami.” 


Bab 1043: Masa Depan Umat Manusia (Bagian Kedua) 


Di luar ruang tunggu ada alun-alun stasiun yang besar. 


Terowongan yang mereka bertiga lihat di lereng bukit mengarah ke 
tempat ini.E-Goat juga melihat aliran truk yang tak ada habisnya 
pada waktu itu, tetapi ketika mereka masuk, mereka melihat bahwa 
yang keluar dari truk itu bukanlah barang tetapi tim demi tim. 


Oiu Ming terus berbicara tentang topik sebelumnya. 


“Pada awalnya, teknologi pengkodean memori diterapkan pada 
orang biasa.Beberapa orang kaya atau keluarga kelas menengah 
atas berharap anak-anak mereka bisa menang di garis start.Oleh 


karena itu, ketika anak-anak mereka masih sangat kecil, mereka 
diam-diam menggunakan encoders memori untuk mengumpulkan 
banyak keterampilan bagi mereka, beberapa bahkan memberi 
mereka karakter dan kualitas pemimpin. 


“Seperti yang diharapkan, anak-anak yang ingatannya dikodekan 
ulang segera menonjol di antara rekan-rekan mereka, jauh melebihi 
mereka.Ketika mereka tumbuh dewasa, apakah itu memulai dari 
awal atau mengambil alih bisnis keluarga, mereka akan dengan 
cepat melambung, mengalahkan satu demi satu pesaing dan 
menyelesaikan akumulasi kekayaan yang gila. 


“Ini seperti jari emas yang telah membuka kehidupan,” Oiu Ming 
menghela nafas. 


“Seiring dengan kesuksesan mereka, kelas atas juga telah memicu 
kegilaan pengkodean memori.Semakin banyak orang memutuskan 
untuk membiarkan putra dan putri mereka menerima pengkodean 
memori, bahkan jika itu tidak membiarkan mereka menjadi 
pemenang dalam hidup.Setidaknya, mereka tidak ingin kalah di 
garis start. 


“Pada saat yang sama, pasar talenta keterampilan menengah dan 
atas akhirnya menjadi jenuh karena masuknya manusia baru yang 
terus menerus.Permintaan untuk bagian dari bakat dari berbagai 
perusahaan dan perusahaan menjadi lebih rendah.Dengan 
demikian, kelompok besar seperti Morgan Shengtang akhirnya 
menyesuaikan arah budidaya manusia baru, dari tulang punggung 
teknis hingga produksi pekerja kerah biru pekerja keras yang tidak 
mengeluh sama sekali.” 


Mata E-Goat melebar ketika mendengar ini. “Tunggu, bagaimana 
dengan orang-orang biasa itu?” 


“Itu pertanyaan yang bagus.Seperti yang Anda duga, ketika 
perusahaan besar mengubah arah budidaya manusia baru, 


perusahaan mulai mempekerjakan sejumlah besar pekerja kerah 
biru baru di pasar tenaga kerja untuk menggantikan pekerja biasa 
yang malas dan tidak efisien.Semakin banyak orang kehilangan 
pekerjaan dan hidup dalam kesejahteraan.Banyak keluarga hancur 
karena ini.Meskipun beberapa orang yang beruntung tidak langsung 
dipecat, mereka tahu bahwa jika ini terus berlanjut, cepat atau 
lambat mereka akan kehilangan pekerjaan. 


“Dengan mengandalkan metode pembelajaran primitif dan 
membawa segala macam kekurangan dalam kepribadian mereka, 
mereka gagal bersaing dengan manusia baru untuk mendapatkan 
pekerjaan. Yang lebih tragis adalah mereka tahu bahwa ketika anak- 
anak mereka tumbuh dewasa, ada kemungkinan besar mereka akan 
mengulangi kesalahan mereka.Pada saat yang sama, mereka bukan 
satu-satunya yang memiliki masalah seperti ini.Generasi manusia 
baru berikutnya yang baik-baik saja sekarang juga akan 
menghadapi masalah yang sama. 


“Dan hanya ada satu cara untuk menyelesaikan masalah ini.” Oiu 
Ming berhenti, “Itu adalah menerima kode memori dan melakukan 
apa yang telah dilakukan orang-orang kaya itu kepada anak-anak 
mereka.“Tidak masalah siapa orang biasa pertama yang menerima 
kode memori itu.Singkatnya, untuk bertahan hidup, untuk 
menghidupi keluarga mereka, dan untuk menghindari belatung 
masyarakat, semakin banyak orang biasa memilih untuk berjalan di 
jalan ini dan menerima kode memori, seperti kegilaan yang dulu 
populer untuk kecantikan luar.” 


“Jika kecantikan dapat mengubah kekurangan seseorang dalam 
penampilan, maka kode memori dapat mengubah kekurangan 
seseorang dalam jiwa.Kemalasan, keegoisan, kesombongan... ini 
semua bisa diperbaiki.Tetapi lebih tepatnya, itu bahkan dapat 
disesuaikan sesuai dengan pekerjaan Anda.Para pekerja di lini 
perakitan bisa menjadi lebih toleran terhadap kebosanan, dan 
manajemen perusahaan bisa menjadi lebih karismatik. 


“Pada awalnya, strategi mereka berhasil.Selama mereka bersedia 


mengambil keputusan dan menambahkan sejumlah uang, orang 
biasa dapat menggunakan kode memori untuk menjadi lebih kuat 
daripada Homo-evolutis.Tapi segera, Homo-evolutis juga menyadari 
tantangan yang mereka hadapi, dan mereka juga mulai 
menghabiskan uang untuk mengkode ulang ingatan mereka, 
memberi mereka kepribadian yang lebih sempurna dan kemampuan 
yang lebih kuat untuk bekerja. 


“Hal-hal mulai menjadi lebih gila dan lebih gila.Semua orang 
seperti pembaruan aplikasi, terus-menerus memperbarui diri 
melalui encoder memori.Persaingan tidak ada habisnya, dan para 
konglomerat menyadari hal ini.Pada titik ini, tingkat pertumbuhan 
penduduk sudah kembali normal.Tidak, harus dikatakan bahwa 
tidak hanya kembali normal, tetapi jauh melebihi tingkat 
pertumbuhan yang direncanakan.Namun, karena budaya umum 
untuk mengurangi biaya tenaga kerja, para konglomerat tidak 
pernah menghentikan rencana reproduksi buatan mereka. 


“Untuk menyelesaikan populasi eksplosif yang tersisa, kelompok- 
kelompok besar juga mulai melihat ke luar angkasa.Shanghai 0297 
baru dibangun di bawah latar belakang seperti itu.Anda dapat 
menganggap sebagian besar penduduk di sini adalah karyawan 
konglomerat Shengtang Morgan.Setelah melamar pekerjaan di kota 
baru ini, mereka melakukan penulisan ulang memori sesuai dengan 
persyaratan berbagai perusahaan sebelum mereka bekerja.Anda 
tidak perlu merasa kasihan karena mereka kehilangan ingatan 
aslinya, karena sebagian besar telah mengalami puluhan penulisan 
ulang memori.Mereka sudah lama lupa apa kenangan asli mereka. 


“Menulis ulang ingatan mereka sebelum memulai pekerjaan 
sebenarnya untuk kebaikan mereka sendiri.Ini dapat membantu 
mereka berintegrasi lebih baik ke dalam pekerjaan dan kehidupan 
baru mereka.Baik itu kloningan atau orang biasa, sebenarnya 
mereka hanya memiliki satu kesamaan identitas di sini, yaitu alat 
produksi, alat produksi yang paling sempurna. 


“Tentu saja, mengingat produk yang dihasilkan harus dijual, 


Ch.94 


Bab 94: 94 


Ding Si adalah langkah terlambat. Bahkan, bahkan dia telah 
berteriak sedikit sebelumnya, itu akan tetap sia-sia. Dalam transkrip 
lelang eksklusif ini, pemain tidak dibatasi dan dapat pergi kapan 
saja mereka mau. Ding Si tahu bahwa tidak ada gunanya 
melakukan itu, hanya bereaksi secara naluriah karena putus asa. 


Saat wanita dengan kacamata hitam menghilang di depan matanya, 
Ding Si menjambak rambutnya dengan frustrasi. 


Dia bukan satu-satunya yang menyesal. Orang lain di sisi lain 
berteriak juga, dan seorang pria muda pingsan di kursinya. Banyak 
erangan dan ejekan yang tidak puas dari kerumunan dengan cepat 
terjadi. 


Saat Zhang Heng duduk tepat di sebelah Ding Si, dia juga melihat 
dengan sangat jelas ketika wanita itu hendak pergi. Ding Si yang 
bergantungan tinggi membuka tas hitamnya dan mengeluarkan tiga 
kotak kayu. 


Yang membuatnya cemas, semua item game di dalamnya hilang! 
Alih-alih, di tempat mereka ada tiga wajah tersenyum yang terbuat 
dari tanah, dengan mengejek menyeringai seolah menertawakan 
rasa mudah tertipunya. 


Setelah ledakan itu, Ding Si mengempis, kehabisan tenaga, akhirnya 
merosot ke kursinya. Malam ini, Fu Lou bukan satu-satunya yang 
tertipu, karena hampir semua kamar dagang yang membawa poin 
bersama mereka telah ditipu oleh wanita itu. Satu demi satu, kotak- 
kotak terbuka, dan di dalamnya, sepotong tanah liat yang 


mereka juga akan berperan sebagai konsumen pada saat yang 
sama.Baik itu pembagian lima lapisan ruang atau iklan yang terus 
bergulir, semuanya untuk me konsumsi mereka.Hanya ketika 
konsumsi dan produksi terus meningkat, masyarakat dapat 
sejahtera.” 


Ketika E-Goat mendengar ini, dia merasa seolah-olah dia telah jatuh 
ke dalam gudang es.Dia bahkan bisa mendengar giginya 
bergemeretak.“Tapi apa gunanya semua ini? Apa yang kita peroleh 
dari proses ini, selain menjadi semakin tidak seperti diri kita 
sendiri?” 


“Pertanyaan bagus.” Oiu Ming menjentikkan jarinya, “Tetapi siapa 
yang meminta roda sejarah terus bergerak maju selamanya? 
Mungkin kita seharusnya membuat pilihan lain.Kembali ketika 
proyek reproduksi buatan baru saja dimulai, manusia akan memilih 
untuk menutup kotak Pandora dan mencekik segala sesuatu di 
sumbernya.Sayangnya, tidak ada jika di dunia ini.Begitu 
produktivitas mulai berkembang, mereka yang tertinggal pasti akan 
tersingkir. 


“Ini bukan sesuatu yang bisa dihentikan oleh seseorang.Anda tidak 
bisa, saya tidak bisa, dan bahkan dewan direksi Shengtang 
Morgan.Ini karena Shengtang Morgan memiliki banyak pesaing 
yang sama kuatnya.Sejauh yang saya tahu, orang-orang tertentu di 
dewan direksi bahkan telah mengalami lebih dari seratus 
pengodean ulang memori. 


“Aku sebenarnya sangat iri padamu.Setelah ingatan Anda ditulis 
ulang, Anda dapat tinggal di kota ini tanpa keraguan dan percaya 
apa yang ingin Anda percayai.Tetapi untuk orang-orang di 
departemen lain perusahaan, kami bahkan tidak tahu apa yang 
harus dipercaya,” kata Oiu Ming, “Ini seperti... jika apa yang saya 
katakan sekarang adalah kebenaran, atau apakah ada versi lain dari 
kebenaran? ? Saya tidak tahu.Saya menghabiskan waktu lama 
untuk menghentikan diri saya dari memikirkan masalah ini.Saya 
sangat berharap bahwa Anda tidak akan mengalami masalah yang 


saya alami.” 


Ch.1044 


Bab 1044: Tanah Kebohongan dan Bunga Kebenaran 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak Berujung Editor: 
Terjemahan Fantasi Tak Berujung 


Sebelum ketiganya pergi ke lembah, Oiu Ming telah 
memperingatkan Zhang Heng dan E-Goat lebih dari sekali bahwa 
mereka harus berhenti mengejar masalah ini sebelum terlambat. 


Oleh karena itu, bahkan sebelum E-Goat masuk, dia sudah 
membayangkan banyak adegan menakutkan. 


Misalnya, tim bersenjata lengkap menunggu di belakang gerbang 
untuk menjatuhkan mereka, atau Shengtang Morgan 
mempekerjakan sekelompok ilmuwan untuk diam-diam melakukan 
beberapa eksperimen manusia berdarah. Mereka bahkan bisa 
mengunci sekelompok makhluk luar angkasa di pangkalan tanpa 
sepengetahuan publik. 


Tapi tidak peduli spekulasi macam apa itu, itu tidak gila dan gelap 
seperti yang dia lihat dengan matanya sendiri. Jelas, E-Goat hanya 
melihat struktur perusahaan yang paling umum di sepanjang jalan, 
masing-masing dan setiap departemen yang sangat biasa, tetapi 
dengan semua itu disatukan, dan kebenaran terakhir terungkap, E- 
Goat merasa dunianya berputar. 


Dia melihat orang-orang yang keluar dari van. Masing-masing dari 
mereka tampak sehat, tetapi di tempat-tempat di mana matanya 
tidak dapat menjangkau, jiwa mereka telah lama dipenuhi dengan 
tambalan. 


E-Goat bahkan tidak bisa melihat wajah mereka karena mereka 
semua terlihat sama. Namun, yang paling membuatnya ngeri adalah 
dia tahu dia adalah salah satu dari mereka. 


Begitu dia menyadari hal ini, sulit baginya untuk tidak memikirkan 
pertanyaan. Jika semua ingatannya telah ditulis, seperti apa dia 
awalnya? 


E-Goat mencoba yang terbaik untuk mengingat, tetapi kepalanya 
terasa seperti meledak ketika dia memikirkannya. Tidak peduli 
seberapa keras dia memeras otaknya, dia masih tidak bisa 
mengingat apa pun. Yang lebih menyedihkan adalah bahwa bahkan 
jika dia mengingat sedikit demi sedikit, dia tidak bisa memastikan 
apakah itu dia yang sebenarnya atau sisa-sisa kenangan lama yang 
tertinggal setelah sebuah memori dikodekan. 


Dia tidak tahu dari mana dia berasal atau ke mana dia harus pergi. 
Masa lalunya telah dirusak oleh peningkatan yang tak terhitung 
jumlahnya, dan dia tidak menyadari kebohongan macam apa yang 
akan dia jalani di masa depan. 


E-Goat bahkan tidak tahu apakah perasaannya terhadap Xu Oian itu 
nyata atau palsu. Yang terakhir adalah wanita yang sangat dia 
cintai, tetapi jika dia palsu, seberapa kredibel perasaan itu? 


Dia berdiri di tengah alun-alun stasiun, terjebak dalam keadaan 
linglung. 


Ketika Oiu Ming menyelesaikan pidatonya, dia juga diam-diam 
mengamati E-Goat dan Zhang Heng. Reaksi E-Goat sesuai 
harapannya. Oiu Ming melihat perpaduan ketakutan, rasa sakit, 
kebingungan, dan ketidakpercayaan di matanya. 


Ini tidak sulit untuk dipahami karena pandangan dunia E-Goat telah 
runtuh seluruhnya pada saat itu. Oiu Ming tahu bahwa hatinya 


pasti dipenuhi dengan pertanyaan, tetapi dia tidak tahu siapa yang 
bisa menjawabnya. 


Beginilah reaksi kebanyakan orang normal. 


Di sisi lain, Oiu Ming tidak bisa memahami Zhang Heng. Meskipun 
ada kejutan di wajahnya, wahyu seperti itu seperti menyaksikan 
kecelakaan lalu lintas di jalan. Tidak peduli betapa tragisnya 
pemandangan itu ... tidak pernah benar-benar mempengaruhi 
mobil yang lewat. 


Ini membuat Oiu Ming merasa sedikit tidak percaya. Setelah 
menyadari bahwa dia telah hidup dalam kebohongan dan telah 
lama kehilangan dirinya sendiri, tidak mungkin ada orang yang 
acuh tak acuh seperti Zhang Heng. 


Jika memungkinkan, Oiu Ming benar-benar ingin membuka 
tengkorak Zhang Heng untuk membaca ingatannya dan melihat apa 
yang dia pikirkan. 


“Xu Oian ada di depan.” 


Setelah menunggu beberapa saat, Oiu Ming berkata lagi, “Kami 
akan segera sampai setelah melewati stasiun, tapi aku tidak tahu 
apakah kalian masih ingin terus mencarinya.” 


Kata-kata Oiu Ming semakin membingungkan E-Goat. Selain fakta 
bahwa dia tidak dapat menentukan apakah perasaannya terhadap 
Xu Oian telah dikodekan sebelumnya, jika identitas Xu Oian juga 

dibuat-buat, lalu apakah dia menyelamatkannya sehingga dia bisa 
tetap menjadi versi dirinya yang tidak benar? 


E-Goat, bagaimanapun, tidak mengharapkan Zhang Heng untuk 
tetap tanpa henti. 


“Bawa aku padanya.” 


Kali ini, giliran Oiu Ming yang terkejut. “Bahkan setelah 
mengetahui segalanya, kamu masih siap untuk membawa Xu Oian 
pergi?” 


Zhang Heng mengangguk. “Aku tidak peduli seperti apa dunia ini. 
Janji adalah janji. Saya telah mencapai kesepakatan dengannya 
untuk membantunya menyelidiki masalahnya. Sekarang setelah 
saya kurang lebih memahami situasinya, inilah saatnya bagi saya 
untuk melapor kepadanya. Adapun apakah dia mau pergi bersama 
kita, itu pilihannya sendiri. ” 


“Sungguh sikap profesional yang mengagumkan,” kata Oiu Ming. 
“Bagaimana denganmu?” dia bertanya, beralih ke E-Goat. 


E-Goat tampaknya berada dalam banyak masalah. Dia berpikir 
selama satu menit penuh sebelum akhirnya menggertakkan giginya, 
berkata, “Suara akal memintaku untuk berbalik dan meninggalkan 
tempat terkutuk ini. Tapi saya tidak tahu ba“tard mana yang 
menulis ingatan saya, jadi saya tidak pernah rasional dalam hal Xu 
Oian. Jadi, ya, aku masih ingin bertemu dengannya.” 


“Aku telah meremehkanmu,” Oiu Ming bertepuk tangan. “Setelah 
menyadari bahwa kepribadian dan ingatanmu mungkin telah 
dikodekan, kamu bertahan.” 


“Apa yang benar-benar bisa dilakukan seekor anjing,” E-Goat 
mengerang dalam depresiasi diri. 


“Sebenarnya, kamu tidak perlu pesimis seperti itu. Pekerjaan 
pengkodean memori yang kami lakukan selesai sebelum Anda 
memasuki New Shanghai 0297. Selain sejumlah kecil penduduk 
yang memainkan peran klon, ingatan kebanyakan orang tidak 
disesuaikan setelah itu. Xu Oian datang ke New Shanghai 0297 


setelah Anda, jadi semua kenangan dan perasaan Anda tentang dia 
belum ditulis. Anda mungkin benar-benar jatuh cinta padanya, 
”kata Oiu Ming. 


“Maksudmu aku menjadi penjilat secara sukarela?” Ekspresi E-Goat 
rumit. “Jadi, apakah ini kabar baik atau kabar buruk?” 


“Ini berarti bahkan dari tanah kebohongan, bunga asli bisa mekar,” 
lanjut Oiu Ming. 


“Tapi aku masih tidak mengerti. Karena Xu Oian bukan tiruan, 
mengapa Anda membawanya pergi? tanya E-Goat. 


“Anggap ini sebagai perubahan internal di perusahaan. Kami 
memantau kinerja semua orang. Bagi orang-orang yang kinerjanya 
terus menurun, perusahaan akan mempertimbangkan untuk 
mengubah posisinya. Tentu saja, karena Xu Oian adalah figur 
publik, akan lebih merepotkan untuk berurusan dengannya. Inilah 
yang saya lakukan selama ini. Untuk memudahkan manajemen, 
dalam keadaan normal, untuk beberapa posisi khusus, kami akan 
menetapkan tujuan terlebih dahulu saat mengkodekan memori 
karyawan. 


“Tujuan ini akan menjadi keinginan terdalam karyawan. Untuk 
mencapai tujuan ini, karyawan dapat menerima pengorbanan 
seperti melepaskan kariernya dan pindah dari tempat tinggal 
aslinya. Saya pandai berurusan dengan karyawan wanita yang 
memiliki tujuan cinta dan pernikahan. Selain itu, saya memiliki 
rekan kerja yang pandai dalam jenis pekerjaan lain. Setelah 
meminimalkan dampaknya, kami akan menyembunyikannya dari 
publik dan mengirimkannya ke kota-kota lain yang tidak 
terhubung.” 


Bab 1044: Tanah Kebohongan dan Bunga Kebenaran 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak BerujungEditor: Terjemahan 
Fantasi Tak Berujung 


Sebelum ketiganya pergi ke lembah, Oiu Ming telah 
memperingatkan Zhang Heng dan F-Goat lebih dari sekali bahwa 
mereka harus berhenti mengejar masalah ini sebelum terlambat. 


Oleh karena itu, bahkan sebelum E-Goat masuk, dia sudah 
membayangkan banyak adegan menakutkan. 


Misalnya, tim bersenjata lengkap menunggu di belakang gerbang 
untuk menjatuhkan mereka, atau Shengtang Morgan 
mempekerjakan sekelompok ilmuwan untuk diam-diam melakukan 
beberapa eksperimen manusia berdarah.Mereka bahkan bisa 
mengunci sekelompok makhluk luar angkasa di pangkalan tanpa 
sepengetahuan publik. 


Tapi tidak peduli spekulasi macam apa itu, itu tidak gila dan gelap 
seperti yang dia lihat dengan matanya sendiri.Jelas, E-Goat hanya 
melihat struktur perusahaan yang paling umum di sepanjang jalan, 
masing-masing dan setiap departemen yang sangat biasa, tetapi 
dengan semua itu disatukan, dan kebenaran terakhir terungkap, E- 
Goat merasa dunianya berputar. 


Dia melihat orang-orang yang keluar dari van.Masing-masing dari 
mereka tampak sehat, tetapi di tempat-tempat di mana matanya 
tidak dapat menjangkau, jiwa mereka telah lama dipenuhi dengan 
tambalan. 


E-Goat bahkan tidak bisa melihat wajah mereka karena mereka 
semua terlihat sama.Namun, yang paling membuatnya ngeri adalah 
dia tahu dia adalah salah satu dari mereka. 


Begitu dia menyadari hal ini, sulit baginya untuk tidak memikirkan 
pertanyaan.Jika semua ingatannya telah ditulis, seperti apa dia 


awalnya? 


E-Goat mencoba yang terbaik untuk mengingat, tetapi kepalanya 
terasa seperti meledak ketika dia memikirkannya.Tidak peduli 
seberapa keras dia memeras otaknya, dia masih tidak bisa 
mengingat apa pun.Yang lebih menyedihkan adalah bahwa bahkan 
jika dia mengingat sedikit demi sedikit, dia tidak bisa memastikan 
apakah itu dia yang sebenarnya atau sisa-sisa kenangan lama yang 
tertinggal setelah sebuah memori dikodekan. 


Dia tidak tahu dari mana dia berasal atau ke mana dia harus 
pergi.Masa lalunya telah dirusak oleh peningkatan yang tak 
terhitung jumlahnya, dan dia tidak menyadari kebohongan macam 
apa yang akan dia jalani di masa depan. 


E-Goat bahkan tidak tahu apakah perasaannya terhadap Xu Oian itu 
nyata atau palsu.Yang terakhir adalah wanita yang sangat dia 
cintai, tetapi jika dia palsu, seberapa kredibel perasaan itu? 


Dia berdiri di tengah alun-alun stasiun, terjebak dalam keadaan 
linglung. 


Ketika Oiu Ming menyelesaikan pidatonya, dia juga diam-diam 
mengamati E-Goat dan Zhang Heng.Reaksi E-Goat sesuai 
harapannya.Oiu Ming melihat perpaduan ketakutan, rasa sakit, 
kebingungan, dan ketidakpercayaan di matanya. 


Ini tidak sulit untuk dipahami karena pandangan dunia E-Goat telah 
runtuh seluruhnya pada saat itu.Oiu Ming tahu bahwa hatinya pasti 
dipenuhi dengan pertanyaan, tetapi dia tidak tahu siapa yang bisa 
menjawabnya. 


Beginilah reaksi kebanyakan orang normal. 


Di sisi lain, Oiu Ming tidak bisa memahami Zhang Heng.Meskipun 


ada kejutan di wajahnya, wahyu seperti itu seperti menyaksikan 
kecelakaan lalu lintas di jalan.Tidak peduli betapa tragisnya 
pemandangan itu.tidak pernah benar-benar mempengaruhi mobil 
yang lewat. 


Ini membuat Oiu Ming merasa sedikit tidak percaya.Setelah 
menyadari bahwa dia telah hidup dalam kebohongan dan telah 
lama kehilangan dirinya sendiri, tidak mungkin ada orang yang 
acuh tak acuh seperti Zhang Heng. 


Jika memungkinkan, Oiu Ming benar-benar ingin membuka 
tengkorak Zhang Heng untuk membaca ingatannya dan melihat apa 
yang dia pikirkan. 


“Xu Oian ada di depan.” 


Setelah menunggu beberapa saat, Oiu Ming berkata lagi, “Kami 
akan segera sampai setelah melewati stasiun, tapi aku tidak tahu 
apakah kalian masih ingin terus mencarinya.” 


Kata-kata Oiu Ming semakin membingungkan E-Goat.Selain fakta 

bahwa dia tidak dapat menentukan apakah perasaannya terhadap 
Xu Oian telah dikodekan sebelumnya, jika identitas Xu Oian juga 

dibuat-buat, lalu apakah dia menyelamatkannya sehingga dia bisa 
tetap menjadi versi dirinya yang tidak benar? 


E-Goat, bagaimanapun, tidak mengharapkan Zhang Heng untuk 
tetap tanpa henti. 


“Bawa aku padanya.” 


Kali ini, giliran Oiu Ming yang terkejut. “Bahkan setelah mengetahui 
segalanya, kamu masih siap untuk membawa Xu Oian pergi?” 


mengejek, pemandangan yang menyengat mata si pembawa. 


Perut Zhang Heng tenggelam, dan dia bingung. Logikanya, mata 
tajam dan pengalaman bertahun-tahun Ding Si harus mencegahnya 
jatuh untuk trik yang murah. Selain itu, karena mereka semua ada 
dalam transkrip, para pemain seharusnya dapat mengakses 
informasi item permainan di layar pribadi mereka. Meskipun 
demikian, wanita itu berhasil menipu mata semua orang dengan 
beberapa potong tanah liat murah. 


Ketika semua dikatakan dan dilakukan, dia berhasil menjarah 
Dreamland of Death yang didambakan dari tiga guild besar tanpa 
harus membayar satu poin pun. 


Tentunya, semua ini terdengar berasal dari mitos legenda, tetapi di 
sini, itu terjadi tepat di depan matanya. 


Di seluruh aula, satu-satunya orang yang tidak terpengaruh oleh 
acara itu mungkin adalah juru lelang di atas panggung. Setelah dia 
menjual barang terakhir, pekerjaannya selesai. Dia memberikan 
pidato penutupan sederhana, sebelum melepas sarung tangannya 
dan pergi, benar-benar mengabaikan keributan yang terjadi di 
antara para tamu. 


Pada saat mereka menyadari apa yang baru saja terjadi, perwakilan 
dari kamar dagang sudah pergi. Kerugian yang mereka derita kali 
ini harus dilaporkan kembali ke penangan masing-masing. Pada 
saat yang sama, mereka juga akan meluncurkan perburuan untuk 
wanita itu di dunia nyata. 


Ding Si menghilang tanpa mengucapkan selamat tinggal. Para 
pemain lain, di sisi lain, entah memiliki diskusi panas di antara 
mereka sendiri atau pergi dengan teman-teman mereka. Zhang 
Heng mengumpulkan Paris Arrow dan kunci tak dikenal dari 
komite. Ketika dia melihat bahwa tidak ada banyak waktu yang 
tersisa, dia memutuskan untuk pergi. 


Zhang Heng mengangguk.“Aku tidak peduli seperti apa dunia 
ini.Janji adalah janji.Saya telah mencapai kesepakatan dengannya 
untuk membantunya menyelidiki masalahnya.Sekarang setelah saya 
kurang lebih memahami situasinya, inilah saatnya bagi saya untuk 
melapor kepadanya.Adapun apakah dia mau pergi bersama kita, itu 
pilihannya sendiri.” 


“Sungguh sikap profesional yang mengagumkan,” kata Oiu 
Ming. “Bagaimana denganmu?” dia bertanya, beralih ke F-Goat. 


E-Goat tampaknya berada dalam banyak masalah.Dia berpikir 
selama satu menit penuh sebelum akhirnya menggertakkan giginya, 
berkata, “Suara akal memintaku untuk berbalik dan meninggalkan 
tempat terkutuk ini.Tapi saya tidak tahu ba“tard mana yang 
menulis ingatan saya, jadi saya tidak pernah rasional dalam hal Xu 
Oian.Jadi, ya, aku masih ingin bertemu dengannya.” 


“Aku telah meremehkanmu,” Oiu Ming bertepuk tangan. “Setelah 
menyadari bahwa kepribadian dan ingatanmu mungkin telah 
dikodekan, kamu bertahan.” 


“Apa yang benar-benar bisa dilakukan seekor anjing,” E-Goat 
mengerang dalam depresiasi diri. 


“Sebenarnya, kamu tidak perlu pesimis seperti itu.Pekerjaan 
pengkodean memori yang kami lakukan selesai sebelum Anda 
memasuki New Shanghai 0297.Selain sejumlah kecil penduduk 
yang memainkan peran klon, ingatan kebanyakan orang tidak 
disesuaikan setelah itu.Xu Oian datang ke New Shanghai 0297 
setelah Anda, jadi semua kenangan dan perasaan Anda tentang dia 
belum ditulis.Anda mungkin benar-benar jatuh cinta padanya, ”kata 
Oiu Ming. 


“Maksudmu aku menjadi penjilat secara sukarela?” Ekspresi E-Goat 
rumit. “Jadi, apakah ini kabar baik atau kabar buruk?” 


“Ini berarti bahkan dari tanah kebohongan, bunga asli bisa mekar,” 
lanjut Oiu Ming. 


“Tapi aku masih tidak mengerti.Karena Xu Oian bukan tiruan, 
mengapa Anda membawanya pergi? tanya E-Goat. 


“Anggap ini sebagai perubahan internal di perusahaan.Kami 
memantau kinerja semua orang.Bagi orang-orang yang kinerjanya 
terus menurun, perusahaan akan mempertimbangkan untuk 
mengubah posisinya.Tentu saja, karena Xu Oian adalah figur 
publik, akan lebih merepotkan untuk berurusan dengannya.Inilah 
yang saya lakukan selama ini.Untuk memudahkan manajemen, 
dalam keadaan normal, untuk beberapa posisi khusus, kami akan 
menetapkan tujuan terlebih dahulu saat mengkodekan memori 
karyawan. 


“Tujuan ini akan menjadi keinginan terdalam karyawan.Untuk 
mencapai tujuan ini, karyawan dapat menerima pengorbanan 
seperti melepaskan kariernya dan pindah dari tempat tinggal 
aslinya.Saya pandai berurusan dengan karyawan wanita yang 
memiliki tujuan cinta dan pernikahan.Selain itu, saya memiliki 
rekan kerja yang pandai dalam jenis pekerjaan lain.Setelah 
meminimalkan dampaknya, kami akan menyembunyikannya dari 
publik dan mengirimkannya ke kota-kota lain yang tidak 
terhubung.” 
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“Berapa banyak kota yang seperti Shanghai 0297 baru?” E-Goat 
mengerutkan kening. 


“Saya hanya bisa mengatakan bahwa ada jauh lebih banyak dari 
yang Anda tahu. Untuk memudahkan pengelolaan, setiap kelompok 
akan membagi kota menjadi lingkaran hidup yang berbeda, tapi 
saya tidak jelas tentang situasi tertentu. Saya sama seperti Anda, 
staf biasa cabang New Shanghai 0297 Shengtang Morgan,” kata Oiu 
Ming sambil memimpin Zhang Heng dan E-Goat melewati 
kerumunan di stasiun. 


Mereka bertiga naik eskalator ke lantai empat. Tidak ada lagi calon 
di sini. Hanya beberapa anggota staf berseragam biru yang 
mengemudikan forklift masuk dan keluar, mengangkut beberapa 
kotak logam berukuran dua kali satu meter ke stasiun di lantai 
bawah. Dua penjaga keamanan juga berdiri di luar pintu. 


Oiu Ming menunjukkan ID pekerjaannya sebelum mereka bertiga 
diizinkan masuk. Dia kemudian menunjuk ke sebuah rumah kecil di 
depan mereka. “Xu Oian ada di sana. Anda datang di waktu yang 
tepat. Jika Anda datang lebih lambat, ingatannya akan ditulis 
ulang, dibentuk menjadi seseorang yang dapat beradaptasi dengan 
pekerjaan berikutnya. Setelah itu, dia akan dimasukkan ke dalam 
salah satu kotak yang Anda lihat dan dikirim ke kota lain. 
Kemudian, Anda tidak akan pernah melihatnya lagi. ” 


Meskipun jalan dari pintu ke tempat ini tidak terlalu jauh, E-Goat 


merasa seperti telah berjalan selama beberapa tahun. Dia menatap 
pintu di depannya dengan perasaan campur aduk. 


Zhang Heng tidak terburu-buru. Dia hanya berdiri di satu tempat 
dan menunggu dengan tenang. E-Goat membutuhkan waktu 
sepuluh detik untuk menenangkan dirinya. Kemudian dia 
mengambil napas dalam-dalam dan membuka pintu dengan gelang 
yang dia kenakan. 


Ruangan itu jauh lebih besar dari yang dia bayangkan. Bahkan, itu 
lebih mirip kamar hotel daripada sel penjara. Xu Oian sedang 
duduk di sofa, menonton opera sabun yang diproyeksikan di layar. 


Dia bahkan membuat secangkir teh kurma merah untuk dirinya 
sendiri dan memeluk lututnya. Karena dia begitu fokus, dia bahkan 
tidak menyadari bahwa seseorang telah memasuki ruangan. 


Ketika E-Goat melihat ini, dia menghela nafas lega. Meskipun Oiu 
Ming sebelumnya telah meyakinkannya bahwa Xu Oian tidak 
terluka, dia tidak sepenuhnya lega sampai dia secara pribadi 
mengkonfirmasi hal ini. 


Untuk E-Goat, keputusasaan dan ketidakberdayaan yang dia 
rasakan dalam waktu singkat dua puluh menit telah melampaui 
jumlah ingatannya. Namun, ketika dia melihat sosok di sofa ... 
ketika dia melihat rambut panjang Xu Oian menutupi bahunya dan 
ujung hidungnya yang kecil, dia merasakan kehangatan dunia yang 
sudah lama tidak dia rasakan. 


Pada saat ini, E-Goat bahkan tidak peduli apakah perasaannya 
terhadap Xu Oian itu nyata atau palsu. Seolah-olah dia telah 
kembali ke setiap malam yang sepi dan panjang. Dia dengan patuh 
berdiri di depan proyeksi hanya untuk melihat wajah di depan 
kamera ... dia telah mendengarkan dia berbicara tentang semua hal 
sepele yang dia temui hari itu. 


“Saya membeli cokelat Patchi hari ini. Itu benar-benar lezat. Saya 
makan satu di pagi hari, dan saya dipenuhi dengan vitalitas 
sepanjang hari!” 


“AH, tim KGC kalah lagi. Serius, mereka jelas memiliki penampilan 
yang luar biasa di tahap awal, tetapi mereka tidak dapat 
mempertahankan keunggulan ini. ” 


“Ay, aku tidak tahu di mana... tapi aku mendengar sebuah lagu di 
sore hari... tapi aku tidak ingat namanya. Seharusnya seperti ini...” 


“Tadi malam, saya bermimpi tentang panda, tetapi terus mengejar 
saya. Tapi saya bukan bambu, jadi siapa yang tahu bagaimana 
menafsirkan mimpi? Bisakah Anda memberi tahu saya apa artinya 
ini? ” 


..... 


Kali ini, E-Goat sama seperti sebelumnya. Dia tidak tahu harus 
berkata apa. Dia meminta bantuan Oiu Ming dan Zhang Heng, 
tetapi mereka tidak menjawab. Jelas bahwa mereka menunggunya 
untuk berbicara lebih dulu. Oiu Ming bahkan memberi isyarat agar 
dia membuka mulutnya. 


Tapi saat itulah E-Goat menjadi gugup lagi. Pikirannya kacau. 


Meskipun prosesnya benar-benar berbeda dari fantasi E-Goat, 
sebenarnya itu adalah penyelamatan yang lahir dari cinta sejati. 


E-Goat seperti pangeran yang menunggang kuda putih di negeri 
dongeng. Dia mengalahkan setan dan hantu sampai ke kastil tempat 
sang putri disimpan. Ini mungkin momen paling mulia dalam 
hidupnya. Darah pada pahlawan pembunuh naga belum mengering, 
pedangnya berkilau dengan cahaya dingin, tapi dia tidak tahu harus 
berkata apa untuk memulai reuni. 


Haruskah dia berkata, “Apakah Anda tahu berapa banyak kesulitan 
yang harus saya atasi untuk menemukan Anda?” 


Tidak. Pengakuan mesra semacam ini terdengar seperti dia 
menghargai sesuatu. 


Atau, “Apakah kamu tahu bahwa ingatan kita sebenarnya palsu?” 


Tapi sepertinya agak terlalu menyedihkan untuk langsung ke 
intinya. 


Dia mungkin juga hanya mengatakan, “Aku di sini.” Tiga kata itu 
pendek dan ringkas, tapi dia mungkin merasa itu agak terlalu sok. 


Setelah berpikir sebentar, E-Goat akhirnya mengumpulkan 
keberaniannya dan berkata, “Apa... Film apa yang kamu tonton?” 


« 


...” Oiu Ming menutupi wajahnya, tidak tahan menyaksikan 
pembantaian yang terjadi di depan matanya. 


Apapun, perhatian Xu Oian akhirnya ditarik kembali dari proyeksi. 
Melihat ketiga orang baru di ruangan itu, dia tidak segera 
menjawab E-Goat. Sebaliknya, dia melihat sekeliling pada mereka 
bertiga. 


Ketika dia melihat Oiu Ming, Xu Oian memiliki ekspresi rumit di 
wajahnya, seolah-olah dia tidak tahu apakah harus membenci atau 
berterima kasih padanya. Kemudian, dia mengalihkan 
pandangannya ke E-Goat. Tatapannya bergerak sedikit, tetapi dia 
tidak mengatakan apa-apa. Dia hanya mengangguk pada yang 
terakhir dan akhirnya menatap Zhang Heng. Tampak bingung, dia 
bertanya, “Siapa kamu?” 


“Seorang temanmu yang datang untuk memenuhi kesepakatan kita. 
Tapi sepertinya kamu sudah tahu apa yang terjadi padamu, "kata 
Zhang Heng. 


“Itu kamu!” Xu Oian berteriak kaget. “Bukankah kamu seharusnya 
sudah mati? Berita itu mengatakan bahwa kamu mati dalam api! ” 


Karena penyamaran Zhang Heng sangat bagus, Xu Oian tidak 
mengenalinya sama sekali. Faktanya, bahkan sekarang, dia masih 
ragu. 


“Maafkan saya. Saya terlibat dalam beberapa hal sebelumnya, dan 
baru sekarang saya selesai. Saya segera bergegas menemui Anda, 
”jelas Zhang Heng. 


“Setelah membaca berita, saya mengirimi Anda banyak pesan, 
tetapi saya tidak menerima satu pun balasan. Saat itulah saya 
dalam keadaan paling panik dan tidak berdaya. Aku bahkan sedikit 
membencimu,” Xu Oian berhenti dan melanjutkan, “Tapi setelah 
aku mengetahui kebenaran tentang semua ini, aku sebenarnya tidak 
peduli. Bahkan jika kamu berada di sisiku saat itu, itu tidak akan 
mengubah hasilnya, kan?” 


“Untuk menebus kelalaianku, kali ini, E-Goat dan aku sengaja 
datang untuk membawamu pergi dari sini.” 


“Meninggalkan? Di mana?” Xu Oian bertanya balik, “Saya tidak 
bisa menjadi penyiar lagi, dan saya telah kehilangan kehidupan 
saya sebelumnya. Bahkan jika saya melarikan diri, tidak ada yang 
akan menjadi lebih baik. Tidak ada tempat bagi saya di New 
Shanghai 0297, tetapi kabar baiknya adalah pekerjaan lain 
menunggu saya di tempat lain.” 


“Tapi pada saat itu, ingatanmu akan ditulis ulang, dan kamu tidak 
akan menjadi dirimu sendiri lagi. Anda akan melupakan semuanya 


di sini,” E-Goat memohon. 


“Ngomong-ngomong, ini bukan aku yang sebenarnya.” 


Xu Oian tampaknya tidak peduli. 


“Saya tidak tahu seperti apa Anda pada awalnya, sama seperti saya 
tidak tahu seperti apa saya pada awalnya. Tapi sekarang, kami 
benar-benar ada,” sembur E-Goat setelah menahannya untuk waktu 
yang lama. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 
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“Berapa banyak kota yang seperti Shanghai 0297 baru?” E-Goat 
mengerutkan kening. 


“Saya hanya bisa mengatakan bahwa ada jauh lebih banyak dari 
yang Anda tahu.Untuk memudahkan pengelolaan, setiap kelompok 
akan membagi kota menjadi lingkaran hidup yang berbeda, tapi 
saya tidak jelas tentang situasi tertentu.Saya sama seperti Anda, staf 
biasa cabang New Shanghai 0297 Shengtang Morgan,” kata Oiu 
Ming sambil memimpin Zhang Heng dan E-Goat melewati 
kerumunan di stasiun. 


Mereka bertiga naik eskalator ke lantai empat.Tidak ada lagi calon 
di sini.Hanya beberapa anggota staf berseragam biru yang 
mengemudikan forklift masuk dan keluar, mengangkut beberapa 
kotak logam berukuran dua kali satu meter ke stasiun di lantai 
bawah.Dua penjaga keamanan juga berdiri di luar pintu. 


Oiu Ming menunjukkan ID pekerjaannya sebelum mereka bertiga 
diizinkan masuk.Dia kemudian menunjuk ke sebuah rumah kecil di 
depan mereka.“Xu Oian ada di sana.Anda datang di waktu yang 
tepat.Jika Anda datang lebih lambat, ingatannya akan ditulis ulang, 
dibentuk menjadi seseorang yang dapat beradaptasi dengan 
pekerjaan berikutnya.Setelah itu, dia akan dimasukkan ke dalam 
salah satu kotak yang Anda lihat dan dikirim ke kota 
lain.Kemudian, Anda tidak akan pernah melihatnya lagi.” 


Meskipun jalan dari pintu ke tempat ini tidak terlalu jauh, E-Goat 
merasa seperti telah berjalan selama beberapa tahun.Dia menatap 
pintu di depannya dengan perasaan campur aduk. 


Zhang Heng tidak terburu-buru.Dia hanya berdiri di satu tempat 
dan menunggu dengan tenang.E-Goat membutuhkan waktu sepuluh 
detik untuk menenangkan dirinya.Kemudian dia mengambil napas 
dalam-dalam dan membuka pintu dengan gelang yang dia kenakan. 


Ruangan itu jauh lebih besar dari yang dia bayangkan.Bahkan, itu 
lebih mirip kamar hotel daripada sel penjara.Xu Oian sedang duduk 
di sofa, menonton opera sabun yang diproyeksikan di layar. 


Dia bahkan membuat secangkir teh kurma merah untuk dirinya 
sendiri dan memeluk lututnya.Karena dia begitu fokus, dia bahkan 
tidak menyadari bahwa seseorang telah memasuki ruangan. 


Ketika E-Goat melihat ini, dia menghela nafas lega.Meskipun Oiu 
Ming sebelumnya telah meyakinkannya bahwa Xu Oian tidak 
terluka, dia tidak sepenuhnya lega sampai dia secara pribadi 
mengkonfirmasi hal ini. 


Untuk E-Goat, keputusasaan dan ketidakberdayaan yang dia 
rasakan dalam waktu singkat dua puluh menit telah melampaui 
jumlah ingatannya.Namun, ketika dia melihat sosok di sofa.ketika 
dia melihat rambut panjang Xu Oian menutupi bahunya dan ujung 
hidungnya yang kecil, dia merasakan kehangatan dunia yang sudah 
lama tidak dia rasakan. 


Pada saat ini, E-Goat bahkan tidak peduli apakah perasaannya 
terhadap Xu Oian itu nyata atau palsu.Seolah-olah dia telah 
kembali ke setiap malam yang sepi dan panjang.Dia dengan patuh 
berdiri di depan proyeksi hanya untuk melihat wajah di depan 
kamera.dia telah mendengarkan dia berbicara tentang semua hal 
sepele yang dia temui hari itu. 


“Saya membeli cokelat Patchi hari ini.Itu benar-benar lezat.Saya 
makan satu di pagi hari, dan saya dipenuhi dengan vitalitas 
sepanjang hari!” 


“AH, tim KGC kalah lagi.Serius, mereka jelas memiliki penampilan 
yang luar biasa di tahap awal, tetapi mereka tidak dapat 
mempertahankan keunggulan ini.” 


“Ay, aku tidak tahu di mana... tapi aku mendengar sebuah lagu di 
sore hari... tapi aku tidak ingat namanya.Seharusnya seperti ini...” 


“Tadi malam, saya bermimpi tentang panda, tetapi terus mengejar 
saya.Tapi saya bukan bambu, jadi siapa yang tahu bagaimana 
menafsirkan mimpi? Bisakah Anda memberi tahu saya apa artinya 
ini? ” 


Kali ini, E-Goat sama seperti sebelumnya.Dia tidak tahu harus 
berkata apa.Dia meminta bantuan Oiu Ming dan Zhang Heng, tetapi 


Jadi, dia kembali ke ruang tunggu. 


Musik ringan telah digantikan oleh jazz berkelas, dan bartender 
tampaknya suasana hati yang cukup baik, bersenandung bersama 
dengan melodi ketika dia sibuk dengan proyek barunya — mengaduk 
bubur durian ke rum. 


“Ini malam yang layak dirayakan! Anda harus minum - apresiasi 
diri kecil untuk memasuki jajaran orang kaya. ” 


Dia adalah orang yang mengirim tulang Moresby ke pelelangan. Dia 
tahu betul tentang nilainya, tentu saja. Zhang Heng melihat rum 
rasa durian dan berkecil hati, dengan sopan menolak tawarannya 
untuk menyeduh minuman pedas dan menyerahkan kunci dan 
kalung tak dikenal dari Simone sebagai gantinya. 


“Tolong bantu saya mengidentifikasi barang-barang ini,” dia 
bertanya tentang dia, lalu berhenti. 


“Juga, berikan aku kartu keanggotaan lain dan Kartu Pembebasan 
Gagal Misi. ” 


Dia selalu ingin membeli Kartu Pembebasan Gagal Misi sejak 
beberapa waktu yang lalu tetapi sedikit ragu-ragu tentang kartu 
keanggotaan. Tetapi setelah mempertimbangkan fakta bahwa dia 
akan berada di sini untuk sementara waktu, dan kemungkinan 
terjadi kesalahan setiap saat, dia memutuskan yang terbaik untuk 
membelinya sesegera mungkin. 


“Aku mengagumi orang-orang yang tahu cara berbelanja secara 
Royal,” bartender memuji dia ketika dia mengeluarkan kalkulator. 
“Total untuk item ini adalah 1.407 poin. ” 


Dengan kesepakatan yang disegel, poin permainan Zhang Heng 


mereka tidak menjawab.Jelas bahwa mereka menunggunya untuk 
berbicara lebih dulu.Oiu Ming bahkan memberi isyarat agar dia 
membuka mulutnya. 


Tapi saat itulah E-Goat menjadi gugup lagi.Pikirannya kacau. 


Meskipun prosesnya benar-benar berbeda dari fantasi E-Goat, 
sebenarnya itu adalah penyelamatan yang lahir dari cinta sejati. 


E-Goat seperti pangeran yang menunggang kuda putih di negeri 
dongeng.Dia mengalahkan setan dan hantu sampai ke kastil tempat 
sang putri disimpan.Ini mungkin momen paling mulia dalam 
hidupnya.Darah pada pahlawan pembunuh naga belum mengering, 
pedangnya berkilau dengan cahaya dingin, tapi dia tidak tahu harus 
berkata apa untuk memulai reuni. 


Haruskah dia berkata, “Apakah Anda tahu berapa banyak kesulitan 
yang harus saya atasi untuk menemukan Anda?” 


Tidak.Pengakuan mesra semacam ini terdengar seperti dia 
menghargai sesuatu. 


Atau, “Apakah kamu tahu bahwa ingatan kita sebenarnya palsu?” 


Tapi sepertinya agak terlalu menyedihkan untuk langsung ke 
intinya. 


Dia mungkin juga hanya mengatakan, “Aku di sini.” Tiga kata itu 
pendek dan ringkas, tapi dia mungkin merasa itu agak terlalu sok. 


Setelah berpikir sebentar, E-Goat akhirnya mengumpulkan 
keberaniannya dan berkata, “Apa... Film apa yang kamu tonton?” 


« 


...” Oiu Ming menutupi wajahnya, tidak tahan menyaksikan 
pembantaian yang terjadi di depan matanya. 


Apapun, perhatian Xu Oian akhirnya ditarik kembali dari 
proyeksi.Melihat ketiga orang baru di ruangan itu, dia tidak segera 
menjawab E-Goat.Sebaliknya, dia melihat sekeliling pada mereka 
bertiga. 


Ketika dia melihat Oiu Ming, Xu Oian memiliki ekspresi rumit di 
wajahnya, seolah-olah dia tidak tahu apakah harus membenci atau 
berterima kasih padanya.Kemudian, dia mengalihkan 
pandangannya ke E-Goat.Tatapannya bergerak sedikit, tetapi dia 
tidak mengatakan apa-apa.Dia hanya mengangguk pada yang 
terakhir dan akhirnya menatap Zhang Heng.Tampak bingung, dia 
bertanya, “Siapa kamu?” 


“Seorang temanmu yang datang untuk memenuhi kesepakatan 
kita.Tapi sepertinya kamu sudah tahu apa yang terjadi padamu, 
”kata Zhang Heng. 


“Itu kamu!” Xu Oian berteriak kaget. “Bukankah kamu seharusnya 
sudah mati? Berita itu mengatakan bahwa kamu mati dalam api! ” 


Karena penyamaran Zhang Heng sangat bagus, Xu Oian tidak 
mengenalinya sama sekali.Faktanya, bahkan sekarang, dia masih 
ragu. 


“Maafkan saya.Saya terlibat dalam beberapa hal sebelumnya, dan 
baru sekarang saya selesai.Saya segera bergegas menemui Anda, 
”jelas Zhang Heng. 


“Setelah membaca berita, saya mengirimi Anda banyak pesan, 
tetapi saya tidak menerima satu pun balasan.Saat itulah saya dalam 
keadaan paling panik dan tidak berdaya.Aku bahkan sedikit 
membencimu,” Xu Oian berhenti dan melanjutkan, “Tapi setelah 


aku mengetahui kebenaran tentang semua ini, aku sebenarnya tidak 
peduli.Bahkan jika kamu berada di sisiku saat itu, itu tidak akan 
mengubah hasilnya, kan?” 


“Untuk menebus kelalaianku, kali ini, E-Goat dan aku sengaja 
datang untuk membawamu pergi dari sini.” 


“Meninggalkan? Di mana?” Xu Oian bertanya balik, “Saya tidak 
bisa menjadi penyiar lagi, dan saya telah kehilangan kehidupan 
saya sebelumnya.Bahkan jika saya melarikan diri, tidak ada yang 
akan menjadi lebih baik.Tidak ada tempat bagi saya di New 
Shanghai 0297, tetapi kabar baiknya adalah pekerjaan lain 
menunggu saya di tempat lain.” 


“Tapi pada saat itu, ingatanmu akan ditulis ulang, dan kamu tidak 
akan menjadi dirimu sendiri lagi.Anda akan melupakan semuanya 
di sini,” E-Goat memohon. 


“Ngomong-ngomong, ini bukan aku yang sebenarnya.” 


Xu Oian tampaknya tidak peduli. 


“Saya tidak tahu seperti apa Anda pada awalnya, sama seperti saya 
tidak tahu seperti apa saya pada awalnya.Tapi sekarang, kami 
benar-benar ada,” sembur E-Goat setelah menahannya untuk waktu 
yang lama. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Ch.1046 


Bab 1046: Kesulitan Oiu Ming 


E-Goat dipaksa untuk mengucapkan kalimat sebelumnya, tetapi 
ketika dia menemukan bahwa semua orang menatapnya, dia tiba- 
tiba menjadi gugup lagi. “Itu... aku, aku hanya mengatakannya 
dengan santai, kamu tidak perlu mengingatnya,” gumamnya malu- 
malu. 


“Tidak, kau benar,” Oiu Ming mengangguk. “Aku tidak menyangka 
kamu akan mengetahui masalah ini dalam waktu sesingkat itu. Itu 
membuatku melihatmu dalam cahaya baru. Manusia memang 
spesies dengan kemungkinan tak terbatas. Sekalipun ingatan Anda 
telah ditulis ulang menjadi nerd dengan teknologi Super High 
Network, Anda tidak selalu hidup sesuai dengan jalur yang telah 
ditetapkan. Misalnya, jatuh cinta pada Xu Gian, atau membobol 
markas rahasia Shengtang Morgan... mengucapkan kata-kata yang 
benar-benar menyimpang dari karaktermu...” 


“Morgan juga telah melakukan banyak penelitian di bidang ini, dan 
mereka akhirnya menemukan bahwa pengkodean memori yang 
paling baik pun tidak dapat mencegah hal seperti itu terjadi. Anda 
dapat mengontrol masa lalu seseorang melalui pengkodean memori, 
sehingga memengaruhi masa kininya. Namun, Anda tidak akan 
pernah bisa sepenuhnya mengendalikan masa depannya. 
Perusahaan bahkan harus membentuk departemen khusus untuk 
menangani hal-hal seperti itu.” 


Namun, yang mengejutkan semua orang, Xu Oian menggelengkan 
kepalanya dan bersikeras, “Maaf, saya tidak bisa pergi bersamamu.” 


“Mengapa?” 


E-Goat tidak bisa mengerti apa yang dia dengar. 


“Karena saya tidak ingin hidup dalam pelarian setiap hari selama 
beberapa hari ke depan. Saya tidak tahu kapan saya akan 
ditangkap. Saya sudah cukup mengalami ketakutan... Saya hidup 
dalam ketakutan setiap menit dan setiap detik. Mungkin Anda tidak 
percaya, tetapi ketika Oiu Ming menemukan saya, batu di hati saya 
jatuh. Meskipun aku masih takut dan tidak tahu apa yang akan 
terjadi padaku selanjutnya, setidaknya aku tidak perlu khawatir 
tentang kapan pedang Damocles akan jatuh.” 


Xu Oian menatap mata E-Goat. “Saya sangat tersentuh bahwa Anda 
bergegas ke sini untuk menyelamatkan saya. Aku menyesal tidak 
mengenalmu dengan baik sebelumnya. Ketika saya benar-benar 
menyadari perasaan ini, saya tidak punya waktu lagi. Anda telah 
melakukan segala macam hal untuk saya selama ini. Setidaknya, 
biarkan aku melakukan satu hal untukmu. Aku tidak akan pergi 
bersamamu dan menjadi beban bagimu. Jika saya melakukannya, 
Shengtang Morgan juga akan menargetkan Anda. ” 


“Aku tidak peduli,” E-Goat bersikeras dengan tegas. 


“Tapi aku peduli. Saya benar-benar. Jangan berpikir bahwa hidup 
Anda tidak penting karena kenangan Anda saat ini dibuat-buat. 
Anda dapat memulai hidup baru kapan saja. Sejauh yang saya tahu, 
pekerjaan berikutnya untuk karyawan yang produktivitasnya 
menurun tidak akan semudah sekarang. Tidak peduli apa, hidup 
Anda cukup baik. Anda seharusnya tidak menyerahkan segalanya 
untuk saya ... dan diri Anda sendiri. 


Xu Oian berbalik untuk melihat Zhang Heng. “Kamu juga banyak 
membantuku. Setidaknya Anda akan dapat membiarkan saya 
melihat kebenaran ketika itu datang. Meskipun hanya sebentar, ini 
mungkin periode paling menyedihkan saya sejak saya memasuki 
New Shanghai 0297. Sayangnya, saya khawatir saya tidak akan 
dapat membayar Anda uang yang saya janjikan kepada Anda. 


“Jadi ini keputusan terakhirmu?” Zhang Heng bertanya. 


“Itu benar,” Xu Oian mengangguk. “Aku sudah membuat 
keputusanku.” 


E-Goat ingin mengatakan lebih banyak, tetapi Xu Oian menunjuk ke 
proyeksi yang dihentikan sementara. “Saya ingin selesai menonton 
film ini. Bisakah kamu menemaniku?” 


E-Goat menatap Oiu Ming secara refleks, lalu pada Zhang Heng. 
Ketika dia akhirnya memastikan bahwa Xu Oian sedang berbicara 
dengannya, dia merasa tersanjung. Dengan gugup, dia berjalan ke 
sofa dan memilih tempat duduk di sisi paling kanan, lalu duduk 
dengan tangan di depan lutut, menatap lurus ke depan. 


“Kenapa kamu duduk begitu jauh? Bukannya aku akan 
memakanmu,” kata Xu Oian dari samping. 


E-Goat kemudian bergeser sedikit dan pindah ke tempat yang 
berjarak satu tubuh dari Xu Gian. Tanpa diduga, Xu Oian langsung 
berdiri dan duduk di sampingnya. Tubuh E-Goat langsung 
menegang. Yang lebih tidak terduga adalah Xu Oian benar-benar 
menyandarkan kepalanya di bahunya. 


Karena jarak mereka yang sangat dekat, E-Goat bahkan bisa 
mencium aroma sampo di rambut Xu Gian. 


Oiu Ming dan Zhang Heng saling berpandangan. Kemudian, Zhang 
Heng memimpin dan berjalan keluar dari ruangan. Oiu Ming 
mengikuti di belakang dan menutup pintu dengan nyaman. 


Ketika mereka berada di luar, Oiu Ming mengeluarkan sebungkus 
rokok dari sakunya dan menyerahkannya kepada Zhang Heng, 
namun ditolak oleh Zhang Heng. 


Jadi, Oiu Ming mengambil sebatang rokok dan memasukkannya ke 
dalam mulutnya. Setelah menyalakannya dengan korek api, dia 
tersenyum. “Aku sedang sakit kepala sekarang.” 


“Apakah karena mantan pacarmu menonton film dengan pria lain 
di dalam ruangan?” 


“Bukan karena itu. Saya hanya semakin dekat dengan Xu Oian 
karena pekerjaan. Saya tidak punya motif lain,” kata Oiu Ming. 
“Yang menggangguku sekarang adalah apakah aku harus berpura- 
pura tidak tahu siapa kamu.” 


“Hmm... lalu kenapa kamu tidak terus berpura-pura?” Zhang Heng 
bertanya dengan tenang. 


“Karena saya tidak ingin Anda berpikir bahwa saya adalah orang 
bodoh yang merasa benar sendiri. Saya tidak ingin hal-hal 
berkembang ke arah yang tidak saya inginkan,” Oiu Ming mengaku. 
“Anda bahkan dapat menangani Tim Tanggap Darurat. Tidak ada 
alasan Anda tidak tahu bahwa saya telah menemukan identitas 
Anda.” 


Meskipun Xu Oian dan E-Goat tidak menyebutkan nama Zhang 
Heng sepanjang percakapan mereka, Oiu Ming, yang telah 
memperhatikan Xu Oian selama ini, secara alami tahu tentang 
pengawal tiruan Xu Oian yang baru direkrut. Selanjutnya, sebagai 
karyawan cabang Shengtang Morgan New Shanghai 0297, Oiu Ming 
tentu tahu tentang kebakaran yang terjadi di lantai dua malam itu. 


Kekuatan tempur Zhang Heng yang luar biasa telah menarik 
perhatian perusahaan, tetapi tidak ada petunjuk dari file entrinya. 
Dia seperti kebanyakan pencari kerja yang datang ke Shanghai 
0297 yang baru. Mereka tidak memiliki kepribadian atau 


karakteristik tetapi hanya bahan produksi murni. 


Namun, ketika penyelidikan semakin dalam, semakin banyak 
keraguan mulai muncul ke permukaan. Pewawancara, misalnya, 
tidak terlalu memikirkan Zhang Heng hari itu, dan video 
pengawasan yang ditarik menurut tanggal tidak menemukan jejak 
Zhang Heng dari awal hingga akhir. Lebih buruk lagi, perusahaan 
keamanan yang mempekerjakannya, G7z, tidak memiliki jejak lain 
selain file. Dia seperti hantu yang muncul secara ajaib di New 
Shanghai 0297. 


Namun, karena Zhang Heng kemudian meninggal dalam kebakaran 
di lantai dua, Shengtang Morgan tidak dapat melanjutkan 
penyelidikan. 


Oiu Ming awalnya berpikir bahwa masalah ini akan berakhir di 
sini. Meskipun dia sangat ingin tahu tentang Zhang Heng, dia tidak 
begitu ingin tahu sehingga dia harus mendapatkan hasil. Kelainan 
Zhang Heng harus menjadi sesuatu yang harus dikhawatirkan oleh 
manajemen puncak Shengtang Morgan. Itu tidak ada hubungannya 
dengan karyawan biasa seperti Oiu Ming. Dia tidak akan pernah 
berpikir bahwa keberuntungannya yang besar akan membuatnya 
mendapatkan hadiah besar kali ini. 


Bab 1046: Kesulitan Oiu Ming 


E-Goat dipaksa untuk mengucapkan kalimat sebelumnya, tetapi 
ketika dia menemukan bahwa semua orang menatapnya, dia tiba- 
tiba menjadi gugup lagi. “Itu... aku, aku hanya mengatakannya 
dengan santai, kamu tidak perlu mengingatnya,” gumamnya malu- 
malu. 


“Tidak, kau benar,” Oiu Ming mengangguk.“Aku tidak menyangka 
kamu akan mengetahui masalah ini dalam waktu sesingkat itu.Itu 
membuatku melihatmu dalam cahaya baru.Manusia memang 

spesies dengan kemungkinan tak terbatas.Sekalipun ingatan Anda 


telah ditulis ulang menjadi nerd dengan teknologi Super High 
Network, Anda tidak selalu hidup sesuai dengan jalur yang telah 
ditetapkan.Misalnya, jatuh cinta pada Xu Gian, atau membobol 
markas rahasia Shengtang Morgan... mengucapkan kata-kata yang 
benar-benar menyimpang dari karaktermu...” 


“Morgan juga telah melakukan banyak penelitian di bidang ini, dan 
mereka akhirnya menemukan bahwa pengkodean memori yang 
paling baik pun tidak dapat mencegah hal seperti itu terjadi.Anda 
dapat mengontrol masa lalu seseorang melalui pengkodean memori, 
sehingga memengaruhi masa kininya.Namun, Anda tidak akan 
pernah bisa sepenuhnya mengendalikan masa depannya.Perusahaan 
bahkan harus membentuk departemen khusus untuk menangani 
hal-hal seperti itu.” 


Namun, yang mengejutkan semua orang, Xu Oian menggelengkan 
kepalanya dan bersikeras, “Maaf, saya tidak bisa pergi bersamamu.” 


“Mengapa?” 


E-Goat tidak bisa mengerti apa yang dia dengar. 


“Karena saya tidak ingin hidup dalam pelarian setiap hari selama 
beberapa hari ke depan.Saya tidak tahu kapan saya akan 
ditangkap.Saya sudah cukup mengalami ketakutan... Saya hidup 
dalam ketakutan setiap menit dan setiap detik.Mungkin Anda tidak 
percaya, tetapi ketika Oiu Ming menemukan saya, batu di hati saya 
jatuh.Meskipun aku masih takut dan tidak tahu apa yang akan 
terjadi padaku selanjutnya, setidaknya aku tidak perlu khawatir 
tentang kapan pedang Damocles akan jatuh.” 


Xu Oian menatap mata E-Goat.“Saya sangat tersentuh bahwa Anda 
bergegas ke sini untuk menyelamatkan saya.Aku menyesal tidak 
mengenalmu dengan baik sebelumnya.Ketika saya benar-benar 
menyadari perasaan ini, saya tidak punya waktu lagi.Anda telah 
melakukan segala macam hal untuk saya selama ini.Setidaknya, 


biarkan aku melakukan satu hal untukmu.Aku tidak akan pergi 
bersamamu dan menjadi beban bagimu.Jika saya melakukannya, 
Shengtang Morgan juga akan menargetkan Anda.” 


“Aku tidak peduli,” E-Goat bersikeras dengan tegas. 


“Tapi aku peduli.Saya benar-benar.Jangan berpikir bahwa hidup 
Anda tidak penting karena kenangan Anda saat ini dibuat- 
buat.Anda dapat memulai hidup baru kapan saja.Sejauh yang saya 
tahu, pekerjaan berikutnya untuk karyawan yang produktivitasnya 
menurun tidak akan semudah sekarang.Tidak peduli apa, hidup 
Anda cukup baik.Anda seharusnya tidak menyerahkan segalanya 
untuk saya.dan diri Anda sendiri. 


Xu Oian berbalik untuk melihat Zhang Heng. “Kamu juga banyak 
membantuku.Setidaknya Anda akan dapat membiarkan saya 
melihat kebenaran ketika itu datang.Meskipun hanya sebentar, ini 
mungkin periode paling menyedihkan saya sejak saya memasuki 
New Shanghai 0297.Sayangnya, saya khawatir saya tidak akan 
dapat membayar Anda uang yang saya janjikan kepada Anda. 


“Jadi ini keputusan terakhirmu?” Zhang Heng bertanya. 


“Itu benar,” Xu Oian mengangguk.“Aku sudah membuat 
keputusanku.” 


E-Goat ingin mengatakan lebih banyak, tetapi Xu Oian menunjuk ke 
proyeksi yang dihentikan sementara.“Saya ingin selesai menonton 
film ini.Bisakah kamu menemaniku?” 


E-Goat menatap Oiu Ming secara refleks, lalu pada Zhang 
Heng.Ketika dia akhirnya memastikan bahwa Xu Oian sedang 
berbicara dengannya, dia merasa tersanjung.Dengan gugup, dia 
berjalan ke sofa dan memilih tempat duduk di sisi paling kanan, 
lalu duduk dengan tangan di depan lutut, menatap lurus ke depan. 


berkurang dari 2.292 menjadi 785. Setelah dia melakukan 
pembayaran, dia memikirkan sebuah pertanyaan dan memutuskan 
untuk bertanya ketika dia masih dalam suasana hati yang baik. 
“Tahukah Anda bahwa kadang-kadang layar menampilkan 
informasi yang salah?” 


Bartender itu mengangkat alisnya, jelas terkejut oleh pertanyaan 
itu. 


Dengan cepat, dia mengatakan sesuatu sebagai tanggapan. “Itu 
tidak mungkin . Informasi yang ditampilkan di panel lebih akurat 
daripada berita malam Anda. ” 


Namun, setelah mengatakan itu, dia tampak ragu-ragu dan 
menambahkan, “Tapi ada masalah. Jika Anda memiliki alat 
permainan khusus, kemungkinan hal itu tidak dapat 
dikesampingkan sepenuhnya. Yang mengatakan, saya khawatir 
hanya alat peraga kelas A yang bisa melakukan hal seperti itu. 
Mengapa? Apakah Anda menemukan itu atau sesuatu? “ 


Insiden di lelang malam ini bukan rahasia, di mana Zhang Heng 
percaya bahwa berita pencurian akan dengan cepat menyebar 
seperti api di dalam lingkaran pemain. Karena tidak perlu 
menyembunyikan apa pun, Zhang Heng langsung mengatakan 
kepadanya, “Seseorang menggunakan tanah liat untuk menipu 
semua kamar dagang yang ada di kapal, kemudian menggunakan 
uang itu untuk membeli barang lelang terakhir, pada gilirannya 
mengambilnya dari tiga guild utama .” 


“Metode ini ... terdengar sangat mirip dengan modus operandi 
orang itu. Cih! Dia akhirnya menunjukkan wajahnya. Kurasa dia 
tidak tahan lagi dengan kesepian itu, "wanita bartender itu 
bergumam, jelas tidak bermaksud memberikan penjelasan lebih 
lanjut. “Mulai sekarang dan seterusnya, Anda harus sangat berhati- 
hati ketika berhadapan dengan pemain lain. Ada semakin banyak 
masalah yang muncul baru-baru ini. Sepertinya badai lain sedang 
terjadi dan saya yakin akan segera datang. ” 


“Kenapa kamu duduk begitu jauh? Bukannya aku akan 
memakanmu,” kata Xu Oian dari samping. 


E-Goat kemudian bergeser sedikit dan pindah ke tempat yang 
berjarak satu tubuh dari Xu Oian.Tanpa diduga, Xu Oian langsung 
berdiri dan duduk di sampingnya.Tubuh E-Goat langsung 
menegang.Yang lebih tidak terduga adalah Xu Oian benar-benar 
menyandarkan kepalanya di bahunya. 


Karena jarak mereka yang sangat dekat, E-Goat bahkan bisa 
mencium aroma sampo di rambut Xu Gian. 


Oiu Ming dan Zhang Heng saling berpandangan.Kemudian, Zhang 
Heng memimpin dan berjalan keluar dari ruangan.Oiu Ming 
mengikuti di belakang dan menutup pintu dengan nyaman. 


Ketika mereka berada di luar, Oiu Ming mengeluarkan sebungkus 
rokok dari sakunya dan menyerahkannya kepada Zhang Heng, 
namun ditolak oleh Zhang Heng. 


Jadi, Oiu Ming mengambil sebatang rokok dan memasukkannya ke 
dalam mulutnya.Setelah menyalakannya dengan korek api, dia 
tersenyum.“Aku sedang sakit kepala sekarang.” 


“Apakah karena mantan pacarmu menonton film dengan pria lain 
di dalam ruangan?” 


“Bukan karena itu.Saya hanya semakin dekat dengan Xu Oian 
karena pekerjaan.Saya tidak punya motif lain,” kata Oiu 

Ming. “Yang menggangguku sekarang adalah apakah aku harus 
berpura-pura tidak tahu siapa kamu.” 


“Hmm... lalu kenapa kamu tidak terus berpura-pura?” Zhang Heng 
bertanya dengan tenang. 


“Karena saya tidak ingin Anda berpikir bahwa saya adalah orang 
bodoh yang merasa benar sendiri.Saya tidak ingin hal-hal 
berkembang ke arah yang tidak saya inginkan,” Oiu Ming 
mengaku. “Anda bahkan dapat menangani Tim Tanggap 
Darurat.Tidak ada alasan Anda tidak tahu bahwa saya telah 
menemukan identitas Anda.” 


Meskipun Xu Oian dan E-Goat tidak menyebutkan nama Zhang 
Heng sepanjang percakapan mereka, Oiu Ming, yang telah 
memperhatikan Xu Oian selama ini, secara alami tahu tentang 
pengawal tiruan Xu Oian yang baru direkrut.Selanjutnya, sebagai 
karyawan cabang Shengtang Morgan New Shanghai 0297, Oiu Ming 
tentu tahu tentang kebakaran yang terjadi di lantai dua malam itu. 


Kekuatan tempur Zhang Heng yang luar biasa telah menarik 
perhatian perusahaan, tetapi tidak ada petunjuk dari file 
entrinya.Dia seperti kebanyakan pencari kerja yang datang ke 
Shanghai 0297 yang baru.Mereka tidak memiliki kepribadian atau 
karakteristik tetapi hanya bahan produksi murni. 


Namun, ketika penyelidikan semakin dalam, semakin banyak 
keraguan mulai muncul ke permukaan.Pewawancara, misalnya, 
tidak terlalu memikirkan Zhang Heng hari itu, dan video 
pengawasan yang ditarik menurut tanggal tidak menemukan jejak 
Zhang Heng dari awal hingga akhir.Lebih buruk lagi, perusahaan 
keamanan yang mempekerjakannya, G7z, tidak memiliki jejak lain 
selain file.Dia seperti hantu yang muncul secara ajaib di New 
Shanghai 0297. 


Namun, karena Zhang Heng kemudian meninggal dalam kebakaran 
di lantai dua, Shengtang Morgan tidak dapat melanjutkan 
penyelidikan. 


Oiu Ming awalnya berpikir bahwa masalah ini akan berakhir di 
sini.Meskipun dia sangat ingin tahu tentang Zhang Heng, dia tidak 
begitu ingin tahu sehingga dia harus mendapatkan hasil.Kelainan 
Zhang Heng harus menjadi sesuatu yang harus dikhawatirkan oleh 
manajemen puncak Shengtang Morgan.Itu tidak ada hubungannya 
dengan karyawan biasa seperti Oiu Ming.Dia tidak akan pernah 
berpikir bahwa keberuntungannya yang besar akan membuatnya 
mendapatkan hadiah besar kali ini. 


Ch.1047 


Bab 1047: Anak yang Hilang dan Klon Terkuat 
“Apakah kamu takut?” Zhang Heng bertanya. 


“Bohong jika mengatakan bahwa aku tidak,” kata Oiu Ming sambil 
tersenyum masam. “Awalnya, saya pikir masalah ini bisa 
diselesaikan dengan damai. Jika itu orang lain, saya akan memiliki 
kepercayaan diri untuk meyakinkan pihak lain untuk tidak 
membunuh saya sesudahnya. Tetapi dengan Anda, saya tidak 
memiliki kepercayaan diri sama sekali. Sebelumnya, karena 
pekerjaan, aku melakukan penelitian padamu, dan aku sampai pada 
kesimpulan bahwa aku tidak bisa melihatmu sama sekali.” 


Oiu Ming berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Tidak heran 
Anda tidak bereaksi banyak ketika saya mengatakan yang 
sebenarnya tentang New Shanghai 0297. Apakah Anda sudah tahu 
tentang ini? “Ngomong-ngomong, bagaimana kamu bisa masuk ke 
New Shanghai 0297? Apa tujuanmu? Tidak, lupakan saja... jangan 
katakan padaku. Saya ingin hidup lebih lama.” 


“Saya berjanji bahwa jika Anda bekerja sama, saya tidak akan 
membunuh Anda,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


Oiu Ming tidak mengatakan apa-apa. Dia mengambil dua isapan 
rokoknya lagi. Dari raut wajahnya, dia jelas tidak percaya dengan 
janji Zhang Heng. Karena itu, dia telah mempertimbangkan 
pilihannya. 


Setelah sekitar lima menit, Oiu Ming tampaknya telah mengambil 
keputusan. “Apakah Anda bekerja untuk Mr. G sekarang?” dia 
bertanya lagi. 


“Ya? ” 


“Bapak. G dan aku sudah saling kenal sejak lama. Ketika dia masih 
di tim tanggap darurat dan dikenal sebagai klon terkuat di antara 
mereka, saya memberinya drive USB dengan film di dalamnya.” 


“Pertukaran simbolis dan kematian?” 


“Kamu tahu tentang film itu,” kata Oiu Ming. “Saya lahir di 
keluarga yang cukup terkenal. Salah satu paman saya adalah 
direktur dewan Morgan Shengtang, dan dia tidak memiliki banyak 
kekhawatiran materi sejak muda. Selain itu, saya bukan penerus 
kekuatan utama keluarga, jadi saya tidak memiliki banyak tekanan 
kompetitif. Oleh karena itu, meskipun saya telah menerima banyak 
pengkodean memori, sebagian besar adalah keterampilan, dan saya 
tidak melakukan terlalu banyak dalam hal karakter. Ini juga 
memungkinkan saya untuk mempertahankan beberapa kebiasaan 
buruk yang unik bagi kaum muda. 


“Saat itu saya baru masuk kerja di Shanghai 0297 yang baru. Tugas 
saya adalah mengawasi operasional rutin kantor saya, terutama 
menjalankan tempat itu sehari-hari, melapor ke dewan direksi, dan 
sebagainya. Bahkan, manajemen departemen juga akan menulis 
surat ke markas secara teratur, jadi ini hanya pekerjaan kosong 
untuk memecat seorang pria muda, bodoh dan tidak kompeten 
seperti saya. Kekuatannya tidak besar atau kecil, tapi cukup mudah. 


“Pada awalnya, semuanya di sini sangat baru bagi saya, terutama 
ketika saya melihat begitu banyak orang harus menandatangani 
kontrak dengan perusahaan untuk bertahan hidup. Mereka 
kemudian harus berperan di kota, menjalani identitas lain tanpa 
mengetahui apa-apa. Itu cukup menarik. Faktanya, dibandingkan 
dengan dunia tak bernyawa di luar di mana semua orang persis 
sama, tempat ini lebih seperti dunia nyata yang bernafas. 
Bagaimana menurutmu? Bukankah itu terdengar agak ironis? 


“.. Tampaknya agak tidak masuk akal untuk mengatakan bahwa 
itu akan menjadi New Shanghai 0297. Semua orang di sini percaya 
bahwa seseorang tidak dapat memilih kelahirannya, tetapi kerja 
keras dapat mengubah nasibnya. Namun, pada kenyataannya, 
kelahiran setiap orang telah dipilih secara artifisial. Apakah Anda 
menjadi pengemis di lantai satu atau eksekutif senior di lantai tiga 
atau empat mungkin saja merupakan kesalahan pikiran staf. 


“Bagi mereka yang merasa sangat sulit untuk memilih, sebaiknya 
kita melempar dadu dan membuat keputusan itu untuk mereka. 
Bahkan jika itu adalah peran yang telah ditetapkan, saya dapat 
menggunakan kekuatan di tangan saya untuk mengubahnya. Suatu 
kali, karena kenakalan, saya melemparkan seorang gadis cantik 
yang seharusnya dikirim ke perusahaan hiburan untuk menjadi istri 
seorang tukang daging seberat 300 pon. Saya harus mengakui 
bahwa melakukan hal itu memberi saya rasa kepuasan yang kuat. 
Saya seperti dewa, mampu memanipulasi kehidupan orang lain 
sesuka hati. 


“Tapi tidak peduli seberapa bagus permainannya, akan tiba saatnya 
aku akan bosan. Dan seiring berjalannya waktu, kesenangan saya 
semakin berkurang dari bermain game yang memanipulasi nasib 
seseorang. Pada saat yang sama, saya mendapatkan banyak 
kebencian dari beberapa manajer cabang saya karena saya selalu 
main-main. Namun, saya tidak memasukkannya ke dalam hati, 
karena saya mendambakan sensasi baru saat itu. 


“Akhirnya, saya mengalihkan perhatian saya ke Pak G. Saat itu, dia 
tidak menggunakan nama itu. Dia adalah kapten tim tanggap 
darurat dan sangat yakin bahwa dia adalah tiruan. Karena itu, dia 
tidak berani mengkhianati orang yang memberi tugas itu karena 
tim tanggap darurat telah diperlakukan dengan cukup baik. Untuk 
memungkinkan tim belajar dan tumbuh, mereka tidak akan 
menghapus ingatan mereka secara teratur. Oleh karena itu, saya 
melihat Mr. G bekerja keras untuk Shengtang Morgan, menyeka 
pantatnya di mana-mana untuk keuntungan kecil seperti itu. Jika 
ada situasi tertentu yang lebih berbahaya dan sulit untuk dihadapi, 
orang-orang perusahaan akan melemparkan ini padanya dan 


membiarkan dia menyelesaikan masalahnya. 


“Saya pikir dia imut dan bodoh, seperti anjing, dan memberinya 
USB drive di hari ulang tahunnya. Sejujurnya, sekarang saya 
memikirkannya, saya tidak tahu mengapa saya melakukannya. Itu 
mungkin hanya untuk bersenang-senang. Teori Baudrillard telah 
dilarang oleh federasi. Buku dan filmnya telah dihancurkan. Saya 
menemukan film di drive USB dari koleksi keluarga saya. Saya tidak 
menyangka Mr. G melihat begitu banyak hal dari film ini. 


“Singkatnya, karena aku, dia menjadi curiga dengan identitasnya 
sendiri. Dia akhirnya berhasil mencapai lantai lima, membunuh 
jalannya di sini. Ini adalah pertama kalinya sejak pendirian New 
Shanghai 0297 bahwa orang luar telah memasuki tempat ini, 
sebuah insiden yang mengakibatkan kematian lebih dari 60 
karyawan di pangkalan. Jika Anda terbiasa dengan gaya kerja 
orang-orang di atas, Anda harus tahu bahwa apa pun yang terjadi, 
mereka akan menemukan kambing hitam secepat mungkin, 
kemudian mendorong semua tanggung jawab ke orang itu. 


“Sayangnya, giliran saya untuk memainkan peran ini. Saya 
memberi Mr. G flash drive, yang akhirnya menyebabkan bencana 
ini. Direksi menilai tindakan tersebut sangat sembrono dan tidak 
bertanggung jawab. Paman saya sangat kecewa dengan saya dan 
mengumumkan atas nama keluarga bahwa dia akan memutuskan 
semua hubungan dengan saya. Status saya sebagai agen khusus juga 
dicabut, dan saya menjadi pegawai paling biasa. Namun, ironisnya, 
pelaku yang menyebabkan semua ini, Tuan G, memiliki sikap yang 
baik setelah penangkapannya, dan dewan direksi kebetulan 
membutuhkan seseorang untuk membantu mereka mengelola 
hierarki dan mengurangi biaya. Karena itu, pada akhirnya, dia 
benar-benar mengubah statusnya dan langsung dimasukkan ke 
dalam departemen manajemen. 


“Setelah itu, dia pergi ke lantai satu sendirian. Saya tidak 
menyangka bahwa dalam beberapa tahun, semua orang akan tahu 
namanya di sana. Setelah beberapa tahun, orang-orang mulai 


memanggilnya kaisar bawah tanah di lantai pertama. Dia membawa 
pesanan khusus ke lantai satu, dan manajemen sangat puas dengan 
penampilannya.” 


Bab 1047: Anak yang Hilang dan Klon Terkuat 


“Apakah kamu takut?” Zhang Heng bertanya. 


“Bohong jika mengatakan bahwa aku tidak,” kata Oiu Ming sambil 
tersenyum masam.“Awalnya, saya pikir masalah ini bisa 
diselesaikan dengan damai.Jika itu orang lain, saya akan memiliki 
kepercayaan diri untuk meyakinkan pihak lain untuk tidak 
membunuh saya sesudahnya.Tetapi dengan Anda, saya tidak 
memiliki kepercayaan diri sama sekali.Sebelumnya, karena 
pekerjaan, aku melakukan penelitian padamu, dan aku sampai pada 
kesimpulan bahwa aku tidak bisa melihatmu sama sekali.” 


Oiu Ming berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Tidak heran 
Anda tidak bereaksi banyak ketika saya mengatakan yang 
sebenarnya tentang New Shanghai 0297.Apakah Anda sudah tahu 
tentang ini? “Ngomong-ngomong, bagaimana kamu bisa masuk ke 
New Shanghai 0297? Apa tujuanmu? Tidak, lupakan saja... jangan 
katakan padaku.Saya ingin hidup lebih lama.” 


“Saya berjanji bahwa jika Anda bekerja sama, saya tidak akan 
membunuh Anda,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


Oiu Ming tidak mengatakan apa-apa.Dia mengambil dua isapan 
rokoknya lagi.Dari raut wajahnya, dia jelas tidak percaya dengan 
janji Zhang Heng.Karena itu, dia telah mempertimbangkan 
pilihannya. 


Setelah sekitar lima menit, Oiu Ming tampaknya telah mengambil 
keputusan.“Apakah Anda bekerja untuk Mr.G sekarang?” dia 
bertanya lagi. 


“Ya? ” 


“Bapak.G dan aku sudah saling kenal sejak lama.Ketika dia masih di 
tim tanggap darurat dan dikenal sebagai klon terkuat di antara 
mereka, saya memberinya drive USB dengan film di dalamnya.” 


“Pertukaran simbolis dan kematian?” 


“Kamu tahu tentang film itu,” kata Oiu Ming.“Saya lahir di keluarga 
yang cukup terkenal.Salah satu paman saya adalah direktur dewan 
Morgan Shengtang, dan dia tidak memiliki banyak kekhawatiran 
materi sejak muda.Selain itu, saya bukan penerus kekuatan utama 
keluarga, jadi saya tidak memiliki banyak tekanan kompetitif.Oleh 
karena itu, meskipun saya telah menerima banyak pengkodean 
memori, sebagian besar adalah keterampilan, dan saya tidak 
melakukan terlalu banyak dalam hal karakter.Ini juga 
memungkinkan saya untuk mempertahankan beberapa kebiasaan 
buruk yang unik bagi kaum muda. 


“Saat itu saya baru masuk kerja di Shanghai 0297 yang baru.Tugas 
saya adalah mengawasi operasional rutin kantor saya, terutama 
menjalankan tempat itu sehari-hari, melapor ke dewan direksi, dan 
sebagainya.Bahkan, manajemen departemen juga akan menulis 
surat ke markas secara teratur, jadi ini hanya pekerjaan kosong 
untuk memecat seorang pria muda, bodoh dan tidak kompeten 
seperti saya.Kekuatannya tidak besar atau kecil, tapi cukup mudah. 


“Pada awalnya, semuanya di sini sangat baru bagi saya, terutama 
ketika saya melihat begitu banyak orang harus menandatangani 
kontrak dengan perusahaan untuk bertahan hidup.Mereka 
kemudian harus berperan di kota, menjalani identitas lain tanpa 
mengetahui apa-apa.Itu cukup menarik.Faktanya, dibandingkan 
dengan dunia tak bernyawa di luar di mana semua orang persis 
sama, tempat ini lebih seperti dunia nyata yang bernafas.Bagaimana 
menurutmu? Bukankah itu terdengar agak ironis? 


“.. Tampaknya agak tidak masuk akal untuk mengatakan bahwa 
itu akan menjadi New Shanghai 0297.Semua orang di sini percaya 
bahwa seseorang tidak dapat memilih kelahirannya, tetapi kerja 
keras dapat mengubah nasibnya.Namun, pada kenyataannya, 
kelahiran setiap orang telah dipilih secara artifisial.Apakah Anda 
menjadi pengemis di lantai satu atau eksekutif senior di lantai tiga 
atau empat mungkin saja merupakan kesalahan pikiran staf. 


“Bagi mereka yang merasa sangat sulit untuk memilih, sebaiknya 
kita melempar dadu dan membuat keputusan itu untuk 
mereka.Bahkan jika itu adalah peran yang telah ditetapkan, saya 
dapat menggunakan kekuatan di tangan saya untuk 
mengubahnya.Suatu kali, karena kenakalan, saya melemparkan 
seorang gadis cantik yang seharusnya dikirim ke perusahaan 
hiburan untuk menjadi istri seorang tukang daging seberat 300 
pon.Saya harus mengakui bahwa melakukan hal itu memberi saya 
rasa kepuasan yang kuat.Saya seperti dewa, mampu memanipulasi 
kehidupan orang lain sesuka hati. 


“Tapi tidak peduli seberapa bagus permainannya, akan tiba saatnya 
aku akan bosan.Dan seiring berjalannya waktu, kesenangan saya 
semakin berkurang dari bermain game yang memanipulasi nasib 
seseorang.Pada saat yang sama, saya mendapatkan banyak 
kebencian dari beberapa manajer cabang saya karena saya selalu 
main-main.Namun, saya tidak memasukkannya ke dalam hati, 
karena saya mendambakan sensasi baru saat itu. 


“Akhirnya, saya mengalihkan perhatian saya ke Pak G.Saat itu, dia 
tidak menggunakan nama itu.Dia adalah kapten tim tanggap 
darurat dan sangat yakin bahwa dia adalah tiruan.Karena itu, dia 
tidak berani mengkhianati orang yang memberi tugas itu karena 
tim tanggap darurat telah diperlakukan dengan cukup baik.Untuk 
memungkinkan tim belajar dan tumbuh, mereka tidak akan 
menghapus ingatan mereka secara teratur.Oleh karena itu, saya 
melihat Mr.G bekerja keras untuk Shengtang Morgan, menyeka 
pantatnya di mana-mana untuk keuntungan kecil seperti itu.Jika 
ada situasi tertentu yang lebih berbahaya dan sulit untuk dihadapi, 
orang-orang perusahaan akan melemparkan ini padanya dan 


Kali ini, Zhang Heng meninggalkan Desire City jauh lebih awal dari 
sebelumnya. Baru pukul 23:16 dia keluar dari gerbang. Masih ada 
waktu yang tersisa sebelum waktu berhenti, jadi dia memutuskan 
untuk melihat Paris Arrow. 


Meskipun dia memiliki panah, dia mempertahankan busur sif- 
recurve-nya di sekolah akhir-akhir ini, jadi dia harus kembali untuk 
mengambilnya. 


Zhang Heng menyewa sepeda kuning dan naik ke stasiun terdekat. 
Pada jam ini, terutama di sini di kawasan industri, halte bus praktis 
kosong dan sepi. 


Dia memarkir sepeda di jalan, menundukkan kepalanya dan dengan 
diam-diam mengunci kendaraannya. Pada saat itu, dia mendengar 
gemerisik keras yang datang dari zona hijau di pinggir jalan. Zhang 
Heng segera waspada. Dengan cepat, dia berbalik, mencengkeram 
Paris Arrow di tangannya saat dia mundur dua langkah. 


Baik Ding Si dan profesor berulang kali memperingatkannya bahwa 
tidak pernah aman berada di lingkaran pemain. Tipuan 
mengejutkan di akhir lelang itu seperti pelajaran yang jelas 
baginya. Akibatnya, dia sekarang menjadi jauh lebih berhati-hati 
terhadap lingkungannya. 


“Siapa ini?!” 


Gemerisik berhenti saat dia berbicara. Siapa pun yang berada di 
belakang zona hijau pasti terkejut. 


Setelah 5 detik, bayangan muncul dari semak-semak - itu adalah 
kucing liar hitam, melarikan diri ke kegelapan dengan ekornya 


membiarkan dia menyelesaikan masalahnya. 


“Saya pikir dia imut dan bodoh, seperti anjing, dan memberinya 
USB drive di hari ulang tahunnya.Sejujurnya, sekarang saya 
memikirkannya, saya tidak tahu mengapa saya melakukannya.Itu 
mungkin hanya untuk bersenang-senang.Teori Baudrillard telah 
dilarang oleh federasi.Buku dan filmnya telah dihancurkan.Saya 
menemukan film di drive USB dari koleksi keluarga saya.Saya tidak 
menyangka Mr.G melihat begitu banyak hal dari film ini. 


“Singkatnya, karena aku, dia menjadi curiga dengan identitasnya 
sendiri.Dia akhirnya berhasil mencapai lantai lima, membunuh 
jalannya di sini.Ini adalah pertama kalinya sejak pendirian New 
Shanghai 0297 bahwa orang luar telah memasuki tempat ini, 
sebuah insiden yang mengakibatkan kematian lebih dari 60 
karyawan di pangkalan.Jika Anda terbiasa dengan gaya kerja 
orang-orang di atas, Anda harus tahu bahwa apa pun yang terjadi, 
mereka akan menemukan kambing hitam secepat mungkin, 
kemudian mendorong semua tanggung jawab ke orang itu. 


“Sayangnya, giliran saya untuk memainkan peran ini.Saya memberi 
Mr.G flash drive, yang akhirnya menyebabkan bencana ini.Direksi 
menilai tindakan tersebut sangat sembrono dan tidak bertanggung 
jawab.Paman saya sangat kecewa dengan saya dan mengumumkan 
atas nama keluarga bahwa dia akan memutuskan semua hubungan 
dengan saya.Status saya sebagai agen khusus juga dicabut, dan saya 
menjadi pegawai paling biasa.Namun, ironisnya, pelaku yang 
menyebabkan semua ini, Tuan G, memiliki sikap yang baik setelah 
penangkapannya, dan dewan direksi kebetulan membutuhkan 
seseorang untuk membantu mereka mengelola hierarki dan 
mengurangi biaya.Karena itu, pada akhirnya, dia benar-benar 
mengubah statusnya dan langsung dimasukkan ke dalam 
departemen manajemen. 


“Setelah itu, dia pergi ke lantai satu sendirian.Saya tidak 
menyangka bahwa dalam beberapa tahun, semua orang akan tahu 
namanya di sana.Setelah beberapa tahun, orang-orang mulai 


memanggilnya kaisar bawah tanah di lantai pertama.Dia membawa 
pesanan khusus ke lantai satu, dan manajemen sangat puas dengan 
penampilannya.” 


Ch.1048 


Bab 1048: Anjing dan Serigala 


“Tetapi dalam beberapa tahun terakhir, situasinya mulai berubah,” 
kata Oiu Ming. “Seseorang di lantai satu diam-diam menyebarkan 
teori Baudrillard, dan itu diketahui oleh manajemen cabang, jadi 
mereka pergi ke Mr. G untuk meminta pertanggungjawaban. Pak G 
berjanji untuk menyelidiki, dan beberapa minggu kemudian, dia 
menyerahkan penyebar. Tetapi dikatakan bahwa orang-orang yang 
tidak beruntung itu telah menjadi mayat karena perlawanan sengit 
mereka pada penangkapan kembali mereka. Manajemen tidak bisa 
mendapatkan apa-apa dari mereka. Setelah itu, teori Boubaudrillard 
masih tersebar di mana-mana di lantai satu. 


“Bapak. Penjelasan G adalah bahwa sangat sulit untuk membunuh 
teori sepenuhnya. Bahkan jika Anda membunuh semua penyebar, 
orang-orang di belakang Anda mungkin terus menyebarkannya. 
Namun, Mr. G juga berjanji akan berusaha sebaik mungkin untuk 
menahan perkembangan situasi, sehingga manajemen menerima 
caranya menangani berbagai hal. 


“Namun, hal-hal tidak berjalan lancar setelah itu. Menurut statistik 
manajemen, semakin banyak orang mulai mendengar tentang nama 
Baudrillard di lantai pertama dalam beberapa tahun terakhir. 
Meskipun Pak G menyerahkan lebih banyak mayat, setidaknya itu 
menunjukkan bahwa usahanya tidak banyak berpengaruh. Dengan 
demikian, manajemen secara bertahap kehilangan kesabaran 
dengan Tuan G. 


“Jika bukan karena fakta bahwa lantai pertama telah dikelola 
dengan sangat baik oleh Tuan G selama bertahun-tahun, lantai dua 
mungkin akan jatuh ke dalam kekacauan setelah kehilangan dia, 
dan biaya manajemen akan meningkat secara signifikan. 


Manajemen seharusnya menurunkan Mr. G sekarang, tetapi 
hubungan antara kedua belah pihak telah memburuk dan menjadi 
semakin tegang. Pasukan polisi yang dikendalikan oleh manajemen 
lantai satu memiliki banyak konflik dengan orang-orang Mr. G. 
Manajemen tahu apa yang Mr. G rencanakan, dan hanya masalah 
waktu sebelum kedua belah pihak benar-benar jatuh. 


“Beberapa waktu lalu, ada kabar bahwa Pak G telah memesan 
sesuatu dari seorang penyelundup di Bumi. Hal ini membuat 
manajemen sangat gugup. Karena Anda terlibat dalam hal ini, Anda 
harus tahu betul bahwa jika Anda berdiri di sini sekarang, itu 
berarti Tuan G telah mendapatkan apa yang diinginkannya.” 


“Apa yang kamu coba katakan?” Zhang Heng bertanya. 


“Apa yang ingin saya katakan adalah Anda tidak perlu khawatir 
saya memberi tahu manajemen perusahaan bahwa Anda masih 
hidup karena kita sebenarnya berada di pihak yang sama,” kata Oiu 
Ming. “Bapak. G terbangun karena aku. Tentu saja, karena insiden 
ini, saya dihukum berat, diturunkan pangkatnya menjadi spesialis 
daur ulang. Saya tidak menyalahkan Mr. G untuk itu. Faktanya, 
setelah dia mengambil alih lantai pertama, kami berdua masih 
berhubungan dekat. 


“Kontak ini dirahasiakan dari manajemen. Kalau tidak, bagaimana 
dia bisa begitu akurat mengukur toleransi manajemen? Dia terus 
berkeliaran di tepi tetapi hanya diperingatkan secara lisan. Sampai 
kejadian ini, manajemen tidak bisa menyetujui bagaimana 
menghadapinya.” 


“Kamu mengambil risiko besar dengan melakukan ini, kan? 
Mengapa Anda membantu orang yang menurunkan Anda?” Zhang 
Heng terus bertanya. 


“Sudah saya katakan sebelumnya — ketika saya masih menjadi 
agen khusus, saya memainkan semua permainan yang bisa saya 


pikirkan. Saya mulai bosan dengan kota ini sampai saya 
memberikan USB drive yang berisi “Death and Symbolic Exchange” 
kepada Mr. G. Segala sesuatu yang terjadi setelah itu membuat 
dunia ini menarik kembali. Saya ingin melihat buah apa yang akan 
dihasilkan oleh pohon yang saya tanam dengan tangan saya sendiri 
ini. 


“Di sisi lain, meskipun aku lelah dengan pekerjaanku sebelumnya, 
masih sedikit menyebalkan membiarkan seseorang menjatuhkanku 
seperti itu. Saya harus mengakui bahwa ada bagian dari dendam 
pribadi saya dalam hal ini. Lagi pula, saya telah mempertahankan 
banyak kebiasaan buruk saya, dan saya tidak dapat terus 
berkontribusi pada pengembangan kota yang indah ini.” 


Setelah Oiu Ming mengatakan itu, dia berbalik untuk melihat Zhang 
Heng dengan antisipasi. 


Namun, reaksi yang terakhir di luar dugaannya. Zhang Heng 
menggelengkan kepalanya dan berkata, “Sayangnya, aku tidak di 
pihakmu.” 


“Kamu juga tidak berada di pihak Tuan G. Bisakah Anda menjadi 
tahi lalat yang ditanam oleh manajemen? ” Ekspresi Oiu Ming 
sedikit berubah. “Ini menjelaskan mengapa Anda bisa muncul di 
New Shanghai 0297 tanpa ada yang memperhatikan.” 


“Berhenti menebak. Saya juga bukan anggota manajemen, "jawab 
Zhang Heng dengan tenang. “Saya hanya peduli dengan bisnis saya 
sendiri dan tidak memihak siapa pun. Saya hanya bekerja untuk Mr. 
G karena saya punya kesepakatan dengannya.” 


“Kami berdua sangat mirip,” Oiu Ming menghela nafas lega. 


“Tidak, aku berbeda. Saya tidak akan mengubah hidup orang lain 
hanya untuk memuaskan selera buruk saya sendiri. Saya tidak akan 


memperlakukan hal-hal seperti itu sebagai olahraga.” 


“Di era ini, jarang melihat orang sepertimu yang masih memiliki 
garis bawah dan moral.” Oiu Ming terkejut. “Ketika kamu bahkan 
tidak yakin apakah kamu adalah dirimu sendiri, secara alami tidak 
akan ada batasan moral. Anda hanya dapat memastikan bahwa 
Anda masih hidup melalui an yang lebih kuat dan lebih kuat. ” 


“Apakah Tuan G juga seperti ini?” 


“Tidak, Tuan G berbeda. Pengendalian dirinya selalu membuat saya 
terkesan. Ketika Anda tahu bahwa dunia yang Anda tinggali penuh 
dengan kebohongan dan tipu daya, tidak mudah untuk 
mempertahankan pengendalian diri. Ini pasti berarti bahwa hatinya 
memiliki tujuan yang lebih megah. Sejujurnya, dia tumbuh pada 
tingkat yang sangat menakjubkan. Ketika saya memberinya “Death 
and Symbolic Exchange,” saya awalnya ingin melihat bagaimana 
klon terkuat akan runtuh secara mental. 


“Namun, yang mengejutkan saya, dia dengan cepat menerima 
situasinya dan mengubah teori Baudrillard menjadi senjatanya yang 
paling ampuh. Dia menggunakannya untuk menyatukan para 
pengikutnya dan memberi mereka iman. Dia adalah pemimpin 
alami.” 


“Karena kamu adalah sekutunya, maka kamu juga harus tahu 
rencananya untuk memberontak melawan manajemen?” Zhang 
Heng bertanya. 


“Aku khawatir aku harus mengecewakanmu. Saya tidak tahu apa 
rencananya. Bahkan, bahkan jika dia memberitahuku sendiri, aku 
tidak yakin apakah aku bisa mempercayainya. Sama seperti 
bagaimana saya tidak bisa melihat melalui Anda, sejak dia menjadi 
raja tanpa mahkota dari tingkat pertama, saya juga tidak bisa 
melihat melalui dia. Tetapi apa yang dapat saya katakan kepada 
Anda adalah bahwa dia pasti memiliki motif yang dalam, jauh lebih 


dalam daripada yang dipikirkan semua orang. 


“Kesalahan terbesar yang dilakukan oleh para idiot manajemen ini 
beberapa tahun ini adalah meremehkan ambisinya. Mereka mengira 
dia sama seperti dia di tim tanggap darurat saat itu, seekor anjing 
yang akan puas mengibaskan ekornya ke mana-mana setelah kami 
melemparkannya sepotong daging. Sedikit yang mereka tahu bahwa 
makannya telah berubah sejak lama. Anjing awalnya dijinakkan 
dari serigala. Ketika pemiliknya tidak bisa lagi memberinya makan, 
itu akan membangkitkan sifat serigala yang tersembunyi di tulang- 
tulangnya. Untuk mengisi perutnya, dia bahkan tidak keberatan 
memakan pemiliknya sendiri.” 


Bab 1048: Anjing dan Serigala 


“Tetapi dalam beberapa tahun terakhir, situasinya mulai berubah,” 
kata Oiu Ming. “Seseorang di lantai satu diam-diam menyebarkan 
teori Baudrillard, dan itu diketahui oleh manajemen cabang, jadi 
mereka pergi ke Mr.G untuk meminta pertanggungjawaban.Pak G 
berjanji untuk menyelidiki, dan beberapa minggu kemudian, dia 
menyerahkan penyebar.Tetapi dikatakan bahwa orang-orang yang 
tidak beruntung itu telah menjadi mayat karena perlawanan sengit 
mereka pada penangkapan kembali mereka.Manajemen tidak bisa 
mendapatkan apa-apa dari mereka.Setelah itu, teori Boubaudrillard 
masih tersebar di mana-mana di lantai satu. 


“Bapak.Penjelasan G adalah bahwa sangat sulit untuk membunuh 
teori sepenuhnya.Bahkan jika Anda membunuh semua penyebar, 
orang-orang di belakang Anda mungkin terus 
menyebarkannya.Namun, Mr.G juga berjanji akan berusaha sebaik 
mungkin untuk menahan perkembangan situasi, sehingga 
manajemen menerima caranya menangani berbagai hal. 


“Namun, hal-hal tidak berjalan lancar setelah itu.Menurut statistik 
manajemen, semakin banyak orang mulai mendengar tentang nama 
Baudrillard di lantai pertama dalam beberapa tahun 
terakhir.Meskipun Pak G menyerahkan lebih banyak mayat, 


setidaknya itu menunjukkan bahwa usahanya tidak banyak 
berpengaruh.Dengan demikian, manajemen secara bertahap 
kehilangan kesabaran dengan Tuan G. 


“Jika bukan karena fakta bahwa lantai pertama telah dikelola 
dengan sangat baik oleh Tuan G selama bertahun-tahun, lantai dua 
mungkin akan jatuh ke dalam kekacauan setelah kehilangan dia, 
dan biaya manajemen akan meningkat secara signifikan.Manajemen 
seharusnya menurunkan Mr.G sekarang, tetapi hubungan antara 
kedua belah pihak telah memburuk dan menjadi semakin 
tegang.Pasukan polisi yang dikendalikan oleh manajemen lantai 
satu memiliki banyak konflik dengan orang-orang Mr.G.Manajemen 
tahu apa yang Mr.G rencanakan, dan hanya masalah waktu sebelum 
kedua belah pihak benar-benar jatuh. 


“Beberapa waktu lalu, ada kabar bahwa Pak G telah memesan 
sesuatu dari seorang penyelundup di Bumi.Hal ini membuat 
manajemen sangat gugup.Karena Anda terlibat dalam hal ini, Anda 
harus tahu betul bahwa jika Anda berdiri di sini sekarang, itu 
berarti Tuan G telah mendapatkan apa yang diinginkannya.” 


“Apa yang kamu coba katakan?” Zhang Heng bertanya. 


“Apa yang ingin saya katakan adalah Anda tidak perlu khawatir 
saya memberi tahu manajemen perusahaan bahwa Anda masih 
hidup karena kita sebenarnya berada di pihak yang sama,” kata Oiu 
Ming. “Bapak.G terbangun karena aku.Tentu saja, karena insiden ini, 
saya dihukum berat, diturunkan pangkatnya menjadi spesialis daur 
ulang.Saya tidak menyalahkan Mr.G untuk itu.Faktanya, setelah dia 
mengambil alih lantai pertama, kami berdua masih berhubungan 
dekat. 


“Kontak ini dirahasiakan dari manajemen.Kalau tidak, bagaimana 
dia bisa begitu akurat mengukur toleransi manajemen? Dia terus 
berkeliaran di tepi tetapi hanya diperingatkan secara lisan.Sampai 
kejadian ini, manajemen tidak bisa menyetujui bagaimana 
menghadapinya.” 


“Kamu mengambil risiko besar dengan melakukan ini, kan? 
Mengapa Anda membantu orang yang menurunkan Anda?” Zhang 
Heng terus bertanya. 


“Sudah saya katakan sebelumnya — ketika saya masih menjadi 
agen khusus, saya memainkan semua permainan yang bisa saya 
pikirkan.Saya mulai bosan dengan kota ini sampai saya 
memberikan USB drive yang berisi “Death and Symbolic Exchange” 
kepada Mr.G.Segala sesuatu yang terjadi setelah itu membuat dunia 
ini menarik kembali.Saya ingin melihat buah apa yang akan 
dihasilkan oleh pohon yang saya tanam dengan tangan saya sendiri 
ini. 


“Di sisi lain, meskipun aku lelah dengan pekerjaanku sebelumnya, 
masih sedikit menyebalkan membiarkan seseorang menjatuhkanku 
seperti itu.Saya harus mengakui bahwa ada bagian dari dendam 
pribadi saya dalam hal ini.Lagi pula, saya telah mempertahankan 
banyak kebiasaan buruk saya, dan saya tidak dapat terus 
berkontribusi pada pengembangan kota yang indah ini.” 


Setelah Oiu Ming mengatakan itu, dia berbalik untuk melihat Zhang 
Heng dengan antisipasi. 


Namun, reaksi yang terakhir di luar dugaannya.Zhang Heng 
menggelengkan kepalanya dan berkata, “Sayangnya, aku tidak di 
pihakmu.” 


“Kamu juga tidak berada di pihak Tuan G.Bisakah Anda menjadi 
tahi lalat yang ditanam oleh manajemen? ” Ekspresi Oiu Ming 
sedikit berubah.“Ini menjelaskan mengapa Anda bisa muncul di 
New Shanghai 0297 tanpa ada yang memperhatikan.” 


“Berhenti menebak.Saya juga bukan anggota manajemen, "jawab 
Zhang Heng dengan tenang.“Saya hanya peduli dengan bisnis saya 
sendiri dan tidak memihak siapa pun.Saya hanya bekerja untuk 


Mr.G karena saya punya kesepakatan dengannya.” 


“Kami berdua sangat mirip,” Oiu Ming menghela nafas lega. 


“Tidak, aku berbeda.Saya tidak akan mengubah hidup orang lain 
hanya untuk memuaskan selera buruk saya sendiri.Saya tidak akan 
memperlakukan hal-hal seperti itu sebagai olahraga.” 


“Di era ini, jarang melihat orang sepertimu yang masih memiliki 
garis bawah dan moral.” Oiu Ming terkejut. “Ketika kamu bahkan 
tidak yakin apakah kamu adalah dirimu sendiri, secara alami tidak 
akan ada batasan moral.Anda hanya dapat memastikan bahwa 
Anda masih hidup melalui an yang lebih kuat dan lebih kuat.” 


“Apakah Tuan G juga seperti ini?” 


“Tidak, Tuan G berbeda.Pengendalian dirinya selalu membuat saya 
terkesan.Ketika Anda tahu bahwa dunia yang Anda tinggali penuh 
dengan kebohongan dan tipu daya, tidak mudah untuk 
mempertahankan pengendalian diri.Ini pasti berarti bahwa hatinya 
memiliki tujuan yang lebih megah.Sejujurnya, dia tumbuh pada 
tingkat yang sangat menakjubkan.Ketika saya memberinya “Death 
and Symbolic Exchange,” saya awalnya ingin melihat bagaimana 
klon terkuat akan runtuh secara mental. 


“Namun, yang mengejutkan saya, dia dengan cepat menerima 
situasinya dan mengubah teori Baudrillard menjadi senjatanya yang 
paling ampuh.Dia menggunakannya untuk menyatukan para 
pengikutnya dan memberi mereka iman.Dia adalah pemimpin 
alami.” 


“Karena kamu adalah sekutunya, maka kamu juga harus tahu 
rencananya untuk memberontak melawan manajemen?” Zhang 
Heng bertanya. 


terselip di antara kakinya! 


Apakah semua itu alarm palsu? 


Sebelum dia bisa menyelidiki, bus tiba di stasiun. Zhang Heng 
menyingkirkan Paris Arrow-nya dan melirik semak untuk terakhir 
kalinya sebelum naik. 


Bab 94: 94 


Ding Si adalah langkah terlambat.Bahkan, bahkan dia telah 
berteriak sedikit sebelumnya, itu akan tetap sia-sia.Dalam transkrip 
lelang eksklusif ini, pemain tidak dibatasi dan dapat pergi kapan 
saja mereka mau.Ding Si tahu bahwa tidak ada gunanya melakukan 
itu, hanya bereaksi secara naluriah karena putus asa. 


Saat wanita dengan kacamata hitam menghilang di depan matanya, 
Ding Si menjambak rambutnya dengan frustrasi. 


Dia bukan satu-satunya yang menyesal.Orang lain di sisi lain 
berteriak juga, dan seorang pria muda pingsan di kursinya.Banyak 
erangan dan ejekan yang tidak puas dari kerumunan dengan cepat 
terjadi. 


Saat Zhang Heng duduk tepat di sebelah Ding Si, dia juga melihat 
dengan sangat jelas ketika wanita itu hendak pergi.Ding Si yang 
bergantungan tinggi membuka tas hitamnya dan mengeluarkan tiga 
kotak kayu. 


Yang membuatnya cemas, semua item game di dalamnya hilang! 
Alih-alih, di tempat mereka ada tiga wajah tersenyum yang terbuat 
dari tanah, dengan mengejek menyeringai seolah menertawakan 
rasa mudah tertipunya. 


“Aku khawatir aku harus mengecewakanmu.Saya tidak tahu apa 
rencananya.Bahkan, bahkan jika dia memberitahuku sendiri, aku 
tidak yakin apakah aku bisa mempercayainya.Sama seperti 
bagaimana saya tidak bisa melihat melalui Anda, sejak dia menjadi 
raja tanpa mahkota dari tingkat pertama, saya juga tidak bisa 
melihat melalui dia.Tetapi apa yang dapat saya katakan kepada 
Anda adalah bahwa dia pasti memiliki motif yang dalam, jauh lebih 
dalam daripada yang dipikirkan semua orang. 


“Kesalahan terbesar yang dilakukan oleh para idiot manajemen ini 
beberapa tahun ini adalah meremehkan ambisinya.Mereka mengira 
dia sama seperti dia di tim tanggap darurat saat itu, seekor anjing 
yang akan puas mengibaskan ekornya ke mana-mana setelah kami 
melemparkannya sepotong daging.Sedikit yang mereka tahu bahwa 
makannya telah berubah sejak lama.Anjing awalnya dijinakkan dari 
serigala.Ketika pemiliknya tidak bisa lagi memberinya makan, itu 
akan membangkitkan sifat serigala yang tersembunyi di tulang- 
tulangnya.Untuk mengisi perutnya, dia bahkan tidak keberatan 
memakan pemiliknya sendiri.” 


Ch.1049 


Bab 1049: Melarikan Diri 


Empat puluh menit kemudian, E-Goat berjalan keluar dari gubuk 
tempat Xu Oian berada. 


Matanya dipenuhi dengan kesedihan seolah-olah dia telah 
kehilangan jiwanya. 


Oiu Ming melihat ke belakang E-Goat dan menemukan bahwa dia 
adalah satu-satunya. Dia tampak tercengang. “Di mana Xu Gian?” 


“Bukankah dia mengatakan bahwa dia memutuskan untuk tinggal?” 
E-Kambing tersedak. 


“Aku tidak tuli. Aku mendengar apa yang dia katakan. Bagaimana 
Anda membujuknya? ” 


“Tunggu, saudaraku, apakah kamu benar-benar menonton sisa film 
bersamanya?” Oiu Ming bertanya dengan curiga. 


“Saya tidak bisa mengatakan apa-apa tentang suasana saat itu. Dia 
bersandar di bahuku. Kami sangat dekat...” E-Goat menjawab 
dengan lemah. 


“Akhirnya aku tahu bagaimana semua kisah cinta yang sedih dan 
indah itu berkembang,” Oiu Ming menghela nafas. 


“Jadi... Haruskah aku melakukan sesuatu?” E-Goat bertanya 
dengan rendah hati. 


“Apa lagi?” Oiu Ming menepuk bahu E-Goat. “Saya telah berurusan 
dengan wanita karena pekerjaan saya, dan saya cukup 
berpengalaman dalam hal ini. Kebanyakan wanita dapat membuat 
keputusan dengan tergesa-gesa karena emosi mereka. Kuncinya 
adalah menguasai keterampilan adalah membujuknya. ” 


“Bagaimana saya menguasai keterampilan semacam ini?” E-Goat 
hampir mengeluarkan buku catatannya. 


“Tidak perlu melalui begitu banyak masalah,” tambah Zhang Heng. 
“Habiskan saja dia dan bawa dia pergi. Bagaimanapun, sudah 
terlambat bagi Anda untuk belajar sekarang. Dalam waktu dekat, 
New Shanghai 0297 kemungkinan akan mengalami perubahan 
drastis. Pada saat itu, kekhawatirannya mungkin akan hilang. ” 


“Benarkah?” E-Goat tidak bisa menahan diri untuk tidak melompat 
kegirangan ketika mendengar itu. Namun, ekspresinya dengan 
cepat menjadi gugup lagi. “Tapi bagaimana kita akan 
mengeluarkannya dari sini?” 


“Jangan khawatir, saya akan menyelesaikan masalah ini,” kata Oiu 
Ming. “Bukankah itu alasanmu membawaku?” 


Rencana Oiu Ming sangat sederhana. Xu Oian adalah orang yang 
sangat besar, dan dia dalam keadaan koma. Tidak mungkin dia 
dibawa keluar rumah seperti itu. Oleh karena itu, wadah yang bisa 
menyimpannya akan dibutuhkan, dan wadah yang tidak mencolok 
juga. Kotak logam yang diangkut oleh truk forklift adalah yang 
paling cocok karena dimaksudkan untuk mengangkut orang yang 
dipindahkan ke kota lain. 


Setelah mengkonfirmasi rencana, mereka bertiga berpisah. Zhang 


Heng kembali ke rumah Xu Gian dan bertanggung jawab untuk 
menjatuhkannya. E-Goat mengikuti Oiu Ming untuk mengemudikan 
truk forklift dan membawa kotak logam. Kemudian, mereka bertiga 
berkumpul kembali di luar rumah Xu Oian. Mereka memasukkan 
Xu Oian yang tidak sadar ke dalam kotak logam. 


Kotak logam khusus ini awalnya disiapkan untuk transportasi jarak 
jauh orang hidup, jadi tidak perlu khawatir tentang oksigen. 
Kemudian, Zhang Heng mengendarai forklift dengan kotak logam 
ke lift barang di samping dan turun ke stasiun di bawah. 


Setelah menunggu sekitar sepuluh menit, E-Goat dan Oiu Ming 
turun dari atas. Pada saat ini, Zhang Heng telah menemukan truk 
tanpa sopir. Dia meletakkan kotak logam berisi Xu Oian di atasnya, 
dan E-Goat masuk ke kotak kargo untuk menemani Xu Oian, 
sementara Oiu Ming mengambil tempatnya di kursi penumpang. 


Setelah Zhang Heng menyalakan mobil, Oiu Ming berbicara. 


“Terowongan ini mengarah langsung ke dermaga tersembunyi. 
Shengtang Morgan membangunnya untuk merapat pesawat ruang 
angkasa yang digunakan untuk mengangkut pencari kerja. Selain 
itu, kotak-kotak logam ini juga akan dikirim ke kota-kota lain.” 


“Saya tidak berencana untuk meninggalkan New Shanghai 0297 
untuk saat ini. Kita akan turun di tengah jalan,” kata Zhang Heng. 


“Itulah yang saya rencanakan juga, tetapi terowongan ini dibangun 
untuk menghubungkan dermaga dan pangkalan. Itu benar-benar 
tertutup, dan tidak ada jalan keluar lain di tengah. ” 


Zhang Heng tidak mengatakan sepatah kata pun. Dia menunggu 
dengan tenang hingga Oiu Ming melanjutkan. 


“Tapi kabar baiknya adalah ada titik pemeliharaan untuk 


terowongan ini setiap jarak tertentu. Biasanya, titik perawatan 
terkunci, tetapi kecelakaan lalu lintas yang sangat serius terjadi 
beberapa hari yang lalu. Jadi, salah satu titik pemeliharaan dibuka, 
dan kita bisa pergi dari sana.” 


Setengah jam kemudian, mobil tiba di tempat yang disebutkan Oiu 
Ming. 


Seperti yang diharapkan, ada tanda yang sedang diperbaiki. Zhang 
Heng memarkir mobil di depan tanda, tetapi kemudian dia 
menyadari bahwa gerbang titik pemeliharaan sebenarnya ditutup. 


Ekspresi Oiu Ming sedikit berubah. “Biasanya, siklus perawatan 
untuk kecelakaan tingkat ini memakan waktu tiga hari. Ini baru dua 
hari, jadi tidak ada alasan untuk memperbaikinya begitu cepat.” 


E-Goat membawa Xu Oian keluar dari kotak logam. Ketika dia 
mendengar ini, dia menjulurkan kepalanya keluar dari mobil dan 
bertanya dengan cemas. 


“Lalu apa yang kita lakukan sekarang?” 


Oiu Ming juga terlihat sedikit tidak berdaya. Jika kita tidak bisa 
pergi dari sini, maka kita hanya bisa memikirkan cara lain untuk 
pergi. Namun, masalahnya adalah sangat sulit bagi kita untuk 
menyeret Xu Oian yang tidak sadar melalui begitu banyak 
departemen. Selanjutnya, untuk keluar melalui pintu utama, setiap 
orang perlu memverifikasi sidik jari, ID kerja, dan ID elektronik 
mereka.” 


Zhang Heng kemudian menunjuk sepotong kaca di depan Oiu Ming 
dan bertanya, “Bagaimana jika kita memecahkannya menjadi 
berkeping-keping?” 


“Ini terbuat dari kaca tahan ledakan khusus, dan memiliki tingkat 
elastisitas tertentu. Bahkan mobil pun tidak akan bisa 
memecahkannya. Tentu saja, jika kita siap, bukan berarti kita tidak 
bisa memotongnya.” 


“Apa yang bisa kita gunakan untuk memotongnya? Pisau laser?” 


“Pisau laser militer dapat digunakan, tetapi kami tidak memiliki 
peralatan seperti itu.” 


“Siapa yang bilang?” 


Zhang Heng kembali ke mobil dan mengeluarkan beberapa balok 
Lego untuk membentuk pisau laser militer. Dia kemudian 
memasukkan blok bangunan Infinite ke dalamnya. Ketika dia 
muncul di depan Oiu Ming dan E-Goat dengan pisau laser militer 
asli di tangannya, mereka tercengang. 


“Dari mana benda ini berasal? adalah identitas aslimu Doraemon, 
dan apakah kamu memiliki saku empat dimensi ?! ” 


Zhang Heng tidak menjawab. Dia sudah mengambil pisau laser dan 
memotong kaca tahan ledakan di depannya. Butuh waktu sekitar 15 
menit untuk akhirnya memotong lubang kecil yang memungkinkan 
satu orang untuk melewatinya. Sementara itu, E-Goat juga telah 
membawa Xu Oian keluar dari kotak logam. 


Mereka berempat melewati lubang kecil yang telah dipotong dan 
dibor Zhang Heng keluar dari terowongan. Bahkan ketika mereka 
melihat langit di atas mereka, E-Goat masih tidak percaya bahwa 
mereka benar-benar telah melarikan diri dari pangkalan rahasia 
Perusahaan Tang yang megah. 


Xu Oian, yang berbaring di tanah di belakangnya, bernapas dengan 


teratur dan tidur nyenyak. Lengan E-Goat sedikit mati rasa, tapi dia 
masih tidak bergerak, takut dia akan membangunkan Xu Oian dari 
tidurnya. 


Zhang Heng dan Oiu Ming sudah mulai mencari mobil di 
sekitarnya. Akhirnya, Zhang Heng menemukan sebuah truk minyak 
antik yang diperpanjang di sebuah rumah bangsawan dan 
mengantar mereka berempat ke stasiun. 


Tidak sampai pesawat ulang-alik meninggalkan lantai lima mereka 
berempat benar-benar keluar dari bahaya. Zhang Heng 
menggunakan ID palsu untuk membuka dua kamar tamu di lantai 
dua, satu untuk E-Goat dan Xu Gian, dan yang lainnya untuk Oiu 
Ming dan dirinya sendiri. 


“Kapan saya bisa pergi?” Oiu Ming bertanya pada Zhang Heng 
dengan hati-hati di ruang tamu. 


“Tunggu sampai perubahan terjadi,” kata Zhang Heng. Meskipun 
Oiu Ming selalu sangat tulus dan sangat kooperatif, Zhang Heng 

masih belum sepenuhnya percaya padanya. Namun, karena janji 
sebelumnya, dia tidak membunuh Oiu Ming. 


Bab 1049: Melarikan Diri 


Empat puluh menit kemudian, E-Goat berjalan keluar dari gubuk 
tempat Xu Oian berada. 


Matanya dipenuhi dengan kesedihan seolah-olah dia telah 
kehilangan jiwanya. 


Oiu Ming melihat ke belakang E-Goat dan menemukan bahwa dia 
adalah satu-satunya.Dia tampak tercengang.“Di mana Xu Oian?” 


“Bukankah dia mengatakan bahwa dia memutuskan untuk tinggal?” 
E-Kambing tersedak. 


“Aku tidak tuli.Aku mendengar apa yang dia katakan.Bagaimana 
Anda membujuknya? ” 


“Tunggu, saudaraku, apakah kamu benar-benar menonton sisa film 
bersamanya?” Oiu Ming bertanya dengan curiga. 


“Saya tidak bisa mengatakan apa-apa tentang suasana saat itu.Dia 
bersandar di bahuku.Kami sangat dekat...” E-Goat menjawab 
dengan lemah. 


“Akhirnya aku tahu bagaimana semua kisah cinta yang sedih dan 
indah itu berkembang,” Oiu Ming menghela nafas. 


“Jadi... Haruskah aku melakukan sesuatu?” E-Goat bertanya 
dengan rendah hati. 


“Apa lagi?” Oiu Ming menepuk bahu E-Goat.“Saya telah berurusan 
dengan wanita karena pekerjaan saya, dan saya cukup 
berpengalaman dalam hal ini.Kebanyakan wanita dapat membuat 
keputusan dengan tergesa-gesa karena emosi mereka.Kuncinya 
adalah menguasai keterampilan adalah membujuknya.” 


“Bagaimana saya menguasai keterampilan semacam ini?” E-Goat 
hampir mengeluarkan buku catatannya. 


“Tidak perlu melalui begitu banyak masalah,” tambah Zhang 
Heng. “Habiskan saja dia dan bawa dia pergi.Bagaimanapun, sudah 
terlambat bagi Anda untuk belajar sekarang.Dalam waktu dekat, 
New Shanghai 0297 kemungkinan akan mengalami perubahan 


drastis.Pada saat itu, kekhawatirannya mungkin akan hilang.” 


“Benarkah?” E-Goat tidak bisa menahan diri untuk tidak melompat 
kegirangan ketika mendengar itu.Namun, ekspresinya dengan cepat 
menjadi gugup lagi.“Tapi bagaimana kita akan mengeluarkannya 
dari sini?” 


“Jangan khawatir, saya akan menyelesaikan masalah ini,” kata Oiu 
Ming. “Bukankah itu alasanmu membawaku?” 


Rencana Oiu Ming sangat sederhana.Xu Oian adalah orang yang 
sangat besar, dan dia dalam keadaan koma.Tidak mungkin dia 
dibawa keluar rumah seperti itu.Oleh karena itu, wadah yang bisa 
menyimpannya akan dibutuhkan, dan wadah yang tidak mencolok 
juga.Kotak logam yang diangkut oleh truk forklift adalah yang 
paling cocok karena dimaksudkan untuk mengangkut orang yang 
dipindahkan ke kota lain. 


Setelah mengkonfirmasi rencana, mereka bertiga berpisah.Zhang 
Heng kembali ke rumah Xu Gian dan bertanggung jawab untuk 
menjatuhkannya.E-Goat mengikuti Oiu Ming untuk mengemudikan 
truk forklift dan membawa kotak logam.Kemudian, mereka bertiga 
berkumpul kembali di luar rumah Xu Oian.Mereka memasukkan Xu 
Oian yang tidak sadar ke dalam kotak logam. 


Kotak logam khusus ini awalnya disiapkan untuk transportasi jarak 
jauh orang hidup, jadi tidak perlu khawatir tentang 
oksigen.Kemudian, Zhang Heng mengendarai forklift dengan kotak 
logam ke lift barang di samping dan turun ke stasiun di bawah. 


Setelah menunggu sekitar sepuluh menit, E-Goat dan Oiu Ming 
turun dari atas.Pada saat ini, Zhang Heng telah menemukan truk 
tanpa sopir.Dia meletakkan kotak logam berisi Xu Oian di atasnya, 
dan E-Goat masuk ke kotak kargo untuk menemani Xu Oian, 
sementara Oiu Ming mengambil tempatnya di kursi penumpang. 


Setelah Zhang Heng menyalakan mobil, Oiu Ming berbicara. 


“Terowongan ini mengarah langsung ke dermaga 
tersembunyi.Shengtang Morgan membangunnya untuk merapat 
pesawat ruang angkasa yang digunakan untuk mengangkut pencari 
kerja.Selain itu, kotak-kotak logam ini juga akan dikirim ke kota- 
kota lain.” 


“Saya tidak berencana untuk meninggalkan New Shanghai 0297 
untuk saat ini.Kita akan turun di tengah jalan,” kata Zhang Heng. 


“Itulah yang saya rencanakan juga, tetapi terowongan ini dibangun 
untuk menghubungkan dermaga dan pangkalan.Itu benar-benar 
tertutup, dan tidak ada jalan keluar lain di tengah.” 


Zhang Heng tidak mengatakan sepatah kata pun.Dia menunggu 
dengan tenang hingga Oiu Ming melanjutkan. 


“Tapi kabar baiknya adalah ada titik pemeliharaan untuk 
terowongan ini setiap jarak tertentu.Biasanya, titik perawatan 
terkunci, tetapi kecelakaan lalu lintas yang sangat serius terjadi 
beberapa hari yang lalu.Jadi, salah satu titik pemeliharaan dibuka, 
dan kita bisa pergi dari sana.” 


Setengah jam kemudian, mobil tiba di tempat yang disebutkan Oiu 
Ming. 


Seperti yang diharapkan, ada tanda yang sedang diperbaiki.Zhang 
Heng memarkir mobil di depan tanda, tetapi kemudian dia 
menyadari bahwa gerbang titik pemeliharaan sebenarnya ditutup. 


Ekspresi Oiu Ming sedikit berubah.“Biasanya, siklus perawatan 


Setelah ledakan itu, Ding Si mengempis, kehabisan tenaga, akhirnya 
merosot ke kursinya.Malam ini, Fu Lou bukan satu-satunya yang 
tertipu, karena hampir semua kamar dagang yang membawa poin 
bersama mereka telah ditipu oleh wanita itu.Satu demi satu, kotak- 
kotak terbuka, dan di dalamnya, sepotong tanah liat yang 
mengejek, pemandangan yang menyengat mata si pembawa. 


Perut Zhang Heng tenggelam, dan dia bingung.Logikanya, mata 
tajam dan pengalaman bertahun-tahun Ding Si harus mencegahnya 
jatuh untuk trik yang murah.Selain itu, karena mereka semua ada 
dalam transkrip, para pemain seharusnya dapat mengakses 
informasi item permainan di layar pribadi mereka.Meskipun 
demikian, wanita itu berhasil menipu mata semua orang dengan 
beberapa potong tanah liat murah. 


Ketika semua dikatakan dan dilakukan, dia berhasil menjarah 
Dreamland of Death yang didambakan dari tiga guild besar tanpa 
harus membayar satu poin pun. 


Tentunya, semua ini terdengar berasal dari mitos legenda, tetapi di 
sini, itu terjadi tepat di depan matanya. 


Di seluruh aula, satu-satunya orang yang tidak terpengaruh oleh 
acara itu mungkin adalah juru lelang di atas panggung.Setelah dia 
menjual barang terakhir, pekerjaannya selesai.Dia memberikan 
pidato penutupan sederhana, sebelum melepas sarung tangannya 
dan pergi, benar-benar mengabaikan keributan yang terjadi di 
antara para tamu. 


Pada saat mereka menyadari apa yang baru saja terjadi, perwakilan 
dari kamar dagang sudah pergi.Kerugian yang mereka derita kali ini 
harus dilaporkan kembali ke penangan masing-masing.Pada saat 
yang sama, mereka juga akan meluncurkan perburuan untuk wanita 
itu di dunia nyata. 


Ding Si menghilang tanpa mengucapkan selamat tinggal.Para 


untuk kecelakaan tingkat ini memakan waktu tiga hari.Ini baru dua 
hari, jadi tidak ada alasan untuk memperbaikinya begitu cepat.” 


E-Goat membawa Xu Oian keluar dari kotak logam.Ketika dia 
mendengar ini, dia menjulurkan kepalanya keluar dari mobil dan 
bertanya dengan cemas. 


“Lalu apa yang kita lakukan sekarang?” 


Oiu Ming juga terlihat sedikit tidak berdaya. Jika kita tidak bisa 
pergi dari sini, maka kita hanya bisa memikirkan cara lain untuk 
pergi.Namun, masalahnya adalah sangat sulit bagi kita untuk 
menyeret Xu Oian yang tidak sadar melalui begitu banyak 
departemen.Selanjutnya, untuk keluar melalui pintu utama, setiap 
orang perlu memverifikasi sidik jari, ID kerja, dan ID elektronik 
mereka.” 


Zhang Heng kemudian menunjuk sepotong kaca di depan Oiu Ming 
dan bertanya, “Bagaimana jika kita memecahkannya menjadi 
berkeping-keping?” 


“Ini terbuat dari kaca tahan ledakan khusus, dan memiliki tingkat 
elastisitas tertentu.Bahkan mobil pun tidak akan bisa 
memecahkannya.Tentu saja, jika kita siap, bukan berarti kita tidak 
bisa memotongnya.” 


“Apa yang bisa kita gunakan untuk memotongnya? Pisau laser?” 


“Pisau laser militer dapat digunakan, tetapi kami tidak memiliki 
peralatan seperti itu.” 


“Siapa yang bilang?” 


Zhang Heng kembali ke mobil dan mengeluarkan beberapa balok 


Lego untuk membentuk pisau laser militer.Dia kemudian 
memasukkan blok bangunan Infinite ke dalamnya.Ketika dia 
muncul di depan Oiu Ming dan E-Goat dengan pisau laser militer 
asli di tangannya, mereka tercengang. 


“Dari mana benda ini berasal? adalah identitas aslimu Doraemon, 
dan apakah kamu memiliki saku empat dimensi ? ” 


Zhang Heng tidak menjawab.Dia sudah mengambil pisau laser dan 
memotong kaca tahan ledakan di depannya.Butuh waktu sekitar 15 
menit untuk akhirnya memotong lubang kecil yang memungkinkan 
satu orang untuk melewatinya.Sementara itu, E-Goat juga telah 
membawa Xu Oian keluar dari kotak logam. 


Mereka berempat melewati lubang kecil yang telah dipotong dan 
dibor Zhang Heng keluar dari terowongan.Bahkan ketika mereka 
melihat langit di atas mereka, E-Goat masih tidak percaya bahwa 
mereka benar-benar telah melarikan diri dari pangkalan rahasia 
Perusahaan Tang yang megah. 


Xu Oian, yang berbaring di tanah di belakangnya, bernapas dengan 
teratur dan tidur nyenyak.Lengan E-Goat sedikit mati rasa, tapi dia 
masih tidak bergerak, takut dia akan membangunkan Xu Oian dari 
tidurnya. 


Zhang Heng dan Oiu Ming sudah mulai mencari mobil di 
sekitarnya.Akhirnya, Zhang Heng menemukan sebuah truk minyak 
antik yang diperpanjang di sebuah rumah bangsawan dan 
mengantar mereka berempat ke stasiun. 


Tidak sampai pesawat ulang-alik meninggalkan lantai lima mereka 
berempat benar-benar keluar dari bahaya.Zhang Heng 
menggunakan ID palsu untuk membuka dua kamar tamu di lantai 
dua, satu untuk E-Goat dan Xu Gian, dan yang lainnya untuk Oiu 
Ming dan dirinya sendiri. 


“Kapan saya bisa pergi?” Oiu Ming bertanya pada Zhang Heng 
dengan hati-hati di ruang tamu. 


“Tunggu sampai perubahan terjadi,” kata Zhang Heng.Meskipun 
Oiu Ming selalu sangat tulus dan sangat kooperatif, Zhang Heng 
masih belum sepenuhnya percaya padanya.Namun, karena janji 
sebelumnya, dia tidak membunuh Oiu Ming. 


Ch.1050 


Bab 1050: Keributan Hebat 
Mereka berempat menghabiskan beberapa hari berikutnya di hotel. 


Xu Oian terbangun malam itu. Setelah menyadari situasinya, dia 
bereaksi dengan agak tenang. Namun, dia memandang E-Goat 
dengan cara yang agak rumit. 


Dia awalnya memilih untuk tinggal di pangkalan karena dia tidak 
ingin E-Goat, Zhang Heng, dan yang lainnya terlibat. Namun, 
sekarang dia telah dibawa keluar, tidak ada gunanya kembali. Xu 
Oian masih terlihat agak tersesat. Dia tidak bisa lagi menjadi 
penyiar langsung, dan meskipun Shengtang Morgan belum 
mengeluarkan surat perintah penangkapannya, mereka pasti sudah 
menemukan pelarian Xu Oian. 


Xu Oian tidak tahu apakah seseorang diam-diam melacak 
keberadaannya, dan tidak menyadari apa yang menunggunya di 
masa depan. Meskipun E-Goat telah berjanji padanya bahwa 
sesuatu yang besar akan terjadi di New Shanghai 0297, Xu Oian 
tidak yakin bagaimana hal ini akan mempengaruhi hidupnya. 


Bagaimanapun, bagi penduduk New Shanghai 0297, konglomerat 
Shengtang Morgan selalu seperti raksasa yang tak tergoyahkan. Xu 
Oian berpikir bahwa tidak ada seorang pun yang dapat 
menggoyahkan dominasi Shengtang Morgan melalui perlawanan, 
terutama setelah melihat apa yang terjadi di pangkalan rahasia itu, 


Faktanya, pada saat ini, seperti Xu Oian, sebagian besar warga tidak 
tahu apa-apa tentang apa yang akan terjadi di masa depan, 
terutama di lantai atas. Semua orang masih bolak-balik setiap hari 


untuk mencari nafkah, sibuk dengan keluarga dan karier mereka. 
Semuanya tampak sama seperti sebelumnya. 


Suatu hari, orang tiba-tiba menemukan bahwa Shengtang Morgan 
telah mengeluarkan perintah blokade di lantai pertama. 


Mulai saat ini, semua stasiun antar-jemput pusat tidak lagi menjual 
tiket ke lantai satu kepada individu. Pada saat yang sama, antar- 
jemput pusat di lantai pertama juga berhenti menjual tiket ke lantai 
lain. 


Situasi tiba-tiba menjadi suram. Kebanyakan orang tidak tahu apa 
yang terjadi. Mereka hanya memperhatikan bahwa polisi di semua 
lantai mulai berkumpul dan menuju ke lantai pertama dalam tim. 


Malam berikutnya, media menerima foto dan video dari lantai satu. 


Dalam sebuah video yang dengan cepat menyebar di internet, 
sekelompok perusuh dengan senjata menyergap dua pasukan 
keamanan polisi. Kedua belah pihak saling tembak, dan adegan itu 
sangat berdarah. Pada akhirnya, setidaknya sepuluh perusuh tewas. 
Ada juga korban di pihak polisi. Salah satu polisi tidak beruntung 
ketika dia mengintip di balik perisai tahan ledakan dan terkena 
peluru nyasar di matanya. Para perusuh kemudian menyeret 
petugas lain ke sebuah gedung. 


Lima menit kemudian, ketika polisi menyerbu ke dalam gedung, 
petugas itu sudah tewas. 


kerusuhan. Ini adalah istilah yang sangat asing bagi penduduk baru 
Shanghai 0297. Sejak awal kota ini, ini adalah pertama kalinya hal 
seperti itu terjadi. Meskipun situasi keamanan di lantai pertama 
selalu sangat buruk karena tingkat kemiskinan yang tinggi, ada 
insiden kekerasan dari waktu ke waktu, tetapi yang paling serius 
adalah perang geng. Itu tidak pernah meningkat ke tingkat 


kerusuhan. 


Banyak orang dikejutkan oleh adegan kejam yang ditampilkan 
dalam video tersebut. Pada saat yang sama, media juga mengecam 
para perusuh. 


Oiu Ming mematikan televisi. 


Selama periode ini, hidupnya tidak terlalu nyaman. Untuk 
menghindari penyelidikan setelah tindakan keras Shengtang 
Morgan, Zhang Heng memerintahkan semua orang untuk tidak 
meninggalkan hotel kecuali ada keadaan darurat. Makan tiga kali 
sehari dipesan dan dikirim dengan drone. E-Goat tidak dalam 
kondisi yang buruk—dia bisa berbagi kamar dengan gadis yang dia 
cintai. 


Menurut pengamatan Oiu Ming, ada kemajuan psikologis antara 
keduanya selama beberapa hari terakhir. Namun, tidak ada yang 
terjadi secara fisik. Tapi tidak peduli apa, berbagi kamar dengan 
seorang gadis cantik adalah perasaan bahagia. 


Sebaliknya, Oiu Ming sengsara. Zhang Heng tidak melakukan 
sesuatu yang berlebihan padanya. Dia hanya menjalani kehidupan 
normal, makan, tidur, dan bahkan tidak membatasi aktivitasnya. 
Namun, hal yang menakutkan adalah bahwa Oiu Ming menyadari 
bahwa apa pun yang dia lakukan, dia tidak dapat 
menyembunyikannya dari Zhang Heng. 


Bahkan ketika dia bangun di tengah malam, Zhang Heng tampak 
seperti tertidur lelap. Gerakannya cukup ringan, berdiri diam di 
samping tempat tidur Zhang Heng dan mengamatinya selama 
sepuluh menit untuk memastikan bahwa yang terakhir tidak akan 
bangun. Kemudian, dia berjingkat untuk membuka pintu sebelum 
menyalakan sebatang rokok di koridor. 


Keesokan harinya, ketika mereka berdua sedang sarapan, Oiu Ming 
melihat Zhang Heng meletakkan asbak di depannya tanpa berkata 
apa-apa. 


Pada akhirnya, Oiu Ming hanya bisa berkata, “Saya tidak merokok 
di pagi hari.” 


Zhang Heng mengangguk dan menyesap puding tahu dengan 
adonan goreng. “Aku tahu, tapi karena kamu merokok tiga batang 
sehari, kenapa kamu tidak menghabiskannya lebih awal? Anda 
akan tidur lebih nyenyak di malam hari. Lagipula aku tidak peduli.” 


Oiu Ming berkeringat dingin. Dia telah menangkap kebiasaan 
merokoknya ketika dia berusia dua puluh tahun, dan dia tidak 
mengubahnya menggunakan kode memori sampai sekarang. 
Namun, dia hanya merokok dua batang di siang hari, dengan rokok 
ketiga ketika dia bangun di tengah malam. 


Dengan kata lain, karena Zhang Heng tahu bahwa dia merokok tiga 
batang sehari. Dia juga tahu bahwa dia menyelinap keluar untuk 
merokok di tengah malam. Namun, Oiu Ming telah mengamati 
Zhang Heng pada waktu itu, dan dia ingat dengan jelas bahwa yang 
terakhir masih dalam tidur nyenyak. Oiu Ming bahkan 
menggeledah seluruh rumah untuk mencari kamera pengintai 
tersembunyi Zhang Heng, tapi sayangnya, dia tidak dapat 
menemukan apapun. 


Namun, setelah kejadian ini, Oiu Ming tidak berani mengambil 
risiko. Dia tahu bahwa apa pun yang dia lakukan, dia tidak bisa 
menyembunyikannya dari Zhang Heng. 


Selain itu, dia juga memperhatikan betapa disiplinnya Zhang Heng 
menjalani hidupnya. Meski tidak bisa keluar kamar, ia tetap rutin 
berolahraga setiap hari. Oiu Ming pernah curiga bahwa Zhang Heng 
juga dari beberapa tim tanggap darurat, mata-mata komersial yang 
dikirim oleh kelompok lain ke New Shanghai 0297. 


Namun, periode kontak dekat ini telah membalikkan dugaan Oiu 
Ming. Zhang Heng jelas tidak melayani organisasi atau organisasi 
mana pun. Seperti yang dia katakan, dia hanya setia pada dirinya 
sendiri. Tidak hanya dia berbeda dari penduduk yang bermain 
peran di New Shanghai 0297, tetapi dia juga benar-benar berbeda 
dari manajemen dan bahkan dewan direksi Shengtang Morgan. 


Oiu Ming tidak tahu bagaimana orang seperti itu bisa ada di era 
seperti itu, atau apakah dia memiliki keterampilan ilmiah. Jika 
tidak melalui pengkodean memori, bagaimana dia 
mendapatkannya? Ada terlalu banyak misteri tentang pria ini, dan 
Oiu Ming menemukan dirinya agak terpesona oleh masa lalu Zhang 
Heng. 


“Foto dan video itu disebarkan secara online oleh orang-orang Mr. 
G,” kata Oiu Ming. “Shengtang Morgan telah memilih untuk 
menutup lapisan ruang untuk mencegah masalah ini berkembang. 
Saya memahami pemikiran tim manajemen dengan sangat baik. 
Mereka tidak khawatir ini akan lepas kendali, tetapi jika 
kerugiannya terlalu besar, maka laporan keuangan mereka untuk 
kuartal ini akan menjadi sangat buruk.” 


Bab 1050: Keributan Hebat 


Mereka berempat menghabiskan beberapa hari berikutnya di hotel. 


Xu Oian terbangun malam itu.Setelah menyadari situasinya, dia 
bereaksi dengan agak tenang.Namun, dia memandang E-Goat 
dengan cara yang agak rumit. 


Dia awalnya memilih untuk tinggal di pangkalan karena dia tidak 
ingin E-Goat, Zhang Heng, dan yang lainnya terlibat.Namun, 
sekarang dia telah dibawa keluar, tidak ada gunanya kembali.Xu 
Oian masih terlihat agak tersesat.Dia tidak bisa lagi menjadi 
penyiar langsung, dan meskipun Shengtang Morgan belum 


mengeluarkan surat perintah penangkapannya, mereka pasti sudah 
menemukan pelarian Xu Oian. 


Xu Oian tidak tahu apakah seseorang diam-diam melacak 
keberadaannya, dan tidak menyadari apa yang menunggunya di 
masa depan.Meskipun E-Goat telah berjanji padanya bahwa sesuatu 
yang besar akan terjadi di New Shanghai 0297, Xu Oian tidak yakin 
bagaimana hal ini akan mempengaruhi hidupnya. 


Bagaimanapun, bagi penduduk New Shanghai 0297, konglomerat 
Shengtang Morgan selalu seperti raksasa yang tak tergoyahkan.Xu 
Oian berpikir bahwa tidak ada seorang pun yang dapat 
menggoyahkan dominasi Shengtang Morgan melalui perlawanan, 
terutama setelah melihat apa yang terjadi di pangkalan rahasia itu, 


Faktanya, pada saat ini, seperti Xu Oian, sebagian besar warga tidak 
tahu apa-apa tentang apa yang akan terjadi di masa depan, 
terutama di lantai atas.Semua orang masih bolak-balik setiap hari 
untuk mencari nafkah, sibuk dengan keluarga dan karier 
mereka.Semuanya tampak sama seperti sebelumnya. 


Suatu hari, orang tiba-tiba menemukan bahwa Shengtang Morgan 
telah mengeluarkan perintah blokade di lantai pertama. 


Mulai saat ini, semua stasiun antar-jemput pusat tidak lagi menjual 
tiket ke lantai satu kepada individu.Pada saat yang sama, antar- 
jemput pusat di lantai pertama juga berhenti menjual tiket ke lantai 
lain. 


Situasi tiba-tiba menjadi suram.Kebanyakan orang tidak tahu apa 
yang terjadi.Mereka hanya memperhatikan bahwa polisi di semua 
lantai mulai berkumpul dan menuju ke lantai pertama dalam tim. 


Malam berikutnya, media menerima foto dan video dari lantai satu. 


Dalam sebuah video yang dengan cepat menyebar di internet, 
sekelompok perusuh dengan senjata menyergap dua pasukan 
keamanan polisi.Kedua belah pihak saling tembak, dan adegan itu 
sangat berdarah.Pada akhirnya, setidaknya sepuluh perusuh 
tewas.Ada juga korban di pihak polisi.Salah satu polisi tidak 
beruntung ketika dia mengintip di balik perisai tahan ledakan dan 
terkena peluru nyasar di matanya.Para perusuh kemudian menyeret 
petugas lain ke sebuah gedung. 


Lima menit kemudian, ketika polisi menyerbu ke dalam gedung, 
petugas itu sudah tewas. 


kerusuhan.Ini adalah istilah yang sangat asing bagi penduduk baru 
Shanghai 0297.Sejak awal kota ini, ini adalah pertama kalinya hal 
seperti itu terjadi.Meskipun situasi keamanan di lantai pertama 
selalu sangat buruk karena tingkat kemiskinan yang tinggi, ada 
insiden kekerasan dari waktu ke waktu, tetapi yang paling serius 
adalah perang geng.Itu tidak pernah meningkat ke tingkat 
kerusuhan. 


Banyak orang dikejutkan oleh adegan kejam yang ditampilkan 
dalam video tersebut.Pada saat yang sama, media juga mengecam 
para perusuh. 


Oiu Ming mematikan televisi. 


Selama periode ini, hidupnya tidak terlalu nyaman.Untuk 
menghindari penyelidikan setelah tindakan keras Shengtang 
Morgan, Zhang Heng memerintahkan semua orang untuk tidak 
meninggalkan hotel kecuali ada keadaan darurat.Makan tiga kali 
sehari dipesan dan dikirim dengan drone.E-Goat tidak dalam 
kondisi yang buruk—dia bisa berbagi kamar dengan gadis yang dia 
cintai. 


Menurut pengamatan Oiu Ming, ada kemajuan psikologis antara 
keduanya selama beberapa hari terakhir.Namun, tidak ada yang 


pemain lain, di sisi lain, entah memiliki diskusi panas di antara 
mereka sendiri atau pergi dengan teman-teman mereka.Zhang Heng 
mengumpulkan Paris Arrow dan kunci tak dikenal dari 
komite.Ketika dia melihat bahwa tidak ada banyak waktu yang 
tersisa, dia memutuskan untuk pergi. 


Jadi, dia kembali ke ruang tunggu. 


Musik ringan telah digantikan oleh jazz berkelas, dan bartender 
tampaknya suasana hati yang cukup baik, bersenandung bersama 
dengan melodi ketika dia sibuk dengan proyek barunya — mengaduk 
bubur durian ke rum. 


“Ini malam yang layak dirayakan! Anda harus minum - apresiasi 
diri kecil untuk memasuki jajaran orang kaya.” 


Dia adalah orang yang mengirim tulang Moresby ke pelelangan.Dia 
tahu betul tentang nilainya, tentu saja.Zhang Heng melihat rum 
rasa durian dan berkecil hati, dengan sopan menolak tawarannya 
untuk menyeduh minuman pedas dan menyerahkan kunci dan 
kalung tak dikenal dari Simone sebagai gantinya. 


“Tolong bantu saya mengidentifikasi barang-barang ini,” dia 
bertanya tentang dia, lalu berhenti. 


“Juga, berikan aku kartu keanggotaan lain dan Kartu Pembebasan 
Gagal Misi.” 


Dia selalu ingin membeli Kartu Pembebasan Gagal Misi sejak 
beberapa waktu yang lalu tetapi sedikit ragu-ragu tentang kartu 
keanggotaan.Tetapi setelah mempertimbangkan fakta bahwa dia 
akan berada di sini untuk sementara waktu, dan kemungkinan 
terjadi kesalahan setiap saat, dia memutuskan yang terbaik untuk 
membelinya sesegera mungkin. 


terjadi secara fisik.Tapi tidak peduli apa, berbagi kamar dengan 
seorang gadis cantik adalah perasaan bahagia. 


Sebaliknya, Oiu Ming sengsara.Zhang Heng tidak melakukan 
sesuatu yang berlebihan padanya.Dia hanya menjalani kehidupan 
normal, makan, tidur, dan bahkan tidak membatasi 
aktivitasnya.Namun, hal yang menakutkan adalah bahwa Oiu Ming 
menyadari bahwa apa pun yang dia lakukan, dia tidak dapat 
menyembunyikannya dari Zhang Heng. 


Bahkan ketika dia bangun di tengah malam, Zhang Heng tampak 
seperti tertidur lelap.Gerakannya cukup ringan, berdiri diam di 
samping tempat tidur Zhang Heng dan mengamatinya selama 
sepuluh menit untuk memastikan bahwa yang terakhir tidak akan 
bangun.Kemudian, dia berjingkat untuk membuka pintu sebelum 
menyalakan sebatang rokok di koridor. 


Keesokan harinya, ketika mereka berdua sedang sarapan, Oiu Ming 
melihat Zhang Heng meletakkan asbak di depannya tanpa berkata 
apa-apa. 


Pada akhirnya, Oiu Ming hanya bisa berkata, “Saya tidak merokok 
di pagi hari.” 


Zhang Heng mengangguk dan menyesap puding tahu dengan 
adonan goreng.“Aku tahu, tapi karena kamu merokok tiga batang 
sehari, kenapa kamu tidak menghabiskannya lebih awal? Anda 
akan tidur lebih nyenyak di malam hari.Lagipula aku tidak peduli.” 


Oiu Ming berkeringat dingin.Dia telah menangkap kebiasaan 
merokoknya ketika dia berusia dua puluh tahun, dan dia tidak 
mengubahnya menggunakan kode memori sampai sekarang.Namun, 
dia hanya merokok dua batang di siang hari, dengan rokok ketiga 
ketika dia bangun di tengah malam. 


Dengan kata lain, karena Zhang Heng tahu bahwa dia merokok tiga 
batang sehari.Dia juga tahu bahwa dia menyelinap keluar untuk 
merokok di tengah malam.Namun, Oiu Ming telah mengamati 
Zhang Heng pada waktu itu, dan dia ingat dengan jelas bahwa yang 
terakhir masih dalam tidur nyenyak.Oiu Ming bahkan menggeledah 
seluruh rumah untuk mencari kamera pengintai tersembunyi Zhang 
Heng, tapi sayangnya, dia tidak dapat menemukan apapun. 


Namun, setelah kejadian ini, Oiu Ming tidak berani mengambil 
risiko.Dia tahu bahwa apa pun yang dia lakukan, dia tidak bisa 
menyembunyikannya dari Zhang Heng. 


Selain itu, dia juga memperhatikan betapa disiplinnya Zhang Heng 
menjalani hidupnya.Meski tidak bisa keluar kamar, ia tetap rutin 
berolahraga setiap hari.Oiu Ming pernah curiga bahwa Zhang Heng 
juga dari beberapa tim tanggap darurat, mata-mata komersial yang 
dikirim oleh kelompok lain ke New Shanghai 0297. 


Namun, periode kontak dekat ini telah membalikkan dugaan Oiu 
Ming.Zhang Heng jelas tidak melayani organisasi atau organisasi 
mana pun.Seperti yang dia katakan, dia hanya setia pada dirinya 
sendiri.Tidak hanya dia berbeda dari penduduk yang bermain peran 
di New Shanghai 0297, tetapi dia juga benar-benar berbeda dari 
manajemen dan bahkan dewan direksi Shengtang Morgan. 


Oiu Ming tidak tahu bagaimana orang seperti itu bisa ada di era 
seperti itu, atau apakah dia memiliki keterampilan ilmiah.Jika tidak 
melalui pengkodean memori, bagaimana dia mendapatkannya? Ada 
terlalu banyak misteri tentang pria ini, dan Oiu Ming menemukan 
dirinya agak terpesona oleh masa lalu Zhang Heng. 


“Foto dan video itu disebarkan secara online oleh orang-orang 
Mr.G,” kata Oiu Ming.“Shengtang Morgan telah memilih untuk 
menutup lapisan ruang untuk mencegah masalah ini 
berkembang.Saya memahami pemikiran tim manajemen dengan 
sangat baik.Mereka tidak khawatir ini akan lepas kendali, tetapi 
jika kerugiannya terlalu besar, maka laporan keuangan mereka 


untuk kuartal ini akan menjadi sangat buruk.” 


Ch.1051 


Bab 1051: Panggilan Tuan G 
“Bagaimana menurutmu?” Zhang Heng bertanya pada Oiu Ming. 


“Itu tergantung pada apa yang kamu tanyakan.” Oiu Ming 
melanjutkan penampilannya yang bagus, dan dia sekarang 
menceritakan semua yang dia tahu. 


“Tidak peduli berapa lama Tuan G telah mempersiapkan, seberapa 
kuat kemampuan mobilisasi dan cuci otaknya, dan seberapa kuat 
angkatan bersenjatanya, lawannya adalah Shengtang Morgan. Yang 
terakhir memiliki sumber daya yang hampir tidak terbatas. Bahkan 
jika polisi dipukuli, mereka masih memiliki tim tanggap darurat 
dan angkatan bersenjata lainnya yang dikerahkan. Bahkan jika alam 
semesta kecil Tuan G pecah dan angkatan bersenjata ini 
dihilangkan, Shengtang Morgan masih dapat merekrut kandidat, 
secara langsung menyusun ingatan untuk menjadikan mereka 
tentara, belum lagi dukungan dari markas besar. ” 


Oiu Ming berhenti sejenak, “Tentu saja, jika benar-benar seperti itu, 
tim manajemen New Shanghai 0297 bisa melupakan pekerjaan 
yang terus berlanjut. Hari ini adalah hari esok mereka. Untuk 
mempertahankan posisi mereka, mereka pasti akan mencoba yang 
terbaik untuk meminimalkan dampak. Saya tidak tahu apa yang 
Tuan G rencanakan, tapi saya rasa tujuan paling langsung dari 
memulai kerusuhan ini adalah memberi tekanan pada tim 
manajemen. Manajemen jelas mengetahui hal ini juga, jadi tidak 
akan mudah baginya untuk mencapai tujuannya...” 


Sementara Oiu Ming sedang menganalisis situasi, Zhang Heng 
menerima permintaan komunikasi yang tidak diketahui. 


Zhang Heng memberi isyarat kepada Oiu Ming untuk menunggu 
sebentar sebelum dia mengklik terima. Kemudian, dia mendengar 
suara Tuan G dari ujung sana. “Bagaimana bisnismu?” 


“Ini hampir selesai,” jawab Zhang Heng. 


“Dimana itu? Apakah itu bersamamu sekarang? ” 


“Ya. ” 


“Kau sudah melihat beritanya, kan? Kami sudah memulai perang 

dengan Shengtang Morgan, jadi menurut kesepakatan kami, Anda 
harus membawa benda itu kembali ke lantai pertama, "kata Tuan 
G. 


“Apa yang ingin kamu lakukan dengan itu? Tentara produksi massal 
untukmu?” 


“Menjawab pertanyaan bukan bagian dari kesepakatan kami,” kata 
Mr. G. Namun, nada suaranya jauh lebih baik dari sebelumnya, dan 
dia menambahkan, “Anda juga telah belajar tentang bisnis kami, 
jadi Anda harus tahu bahwa kami berbeda dari Sheng Tang Morgan. 
Kami tidak mengubah ingatan klon sesuka hati, jadi Anda tidak 
perlu khawatir bahwa saya akan meletakkan tangan saya di atas 
rekan senegara Anda. Selain itu, dia juga akan memantau 
tindakanku sekarang. Bahkan jika kamu tidak percaya padaku, 
kamu harus percaya padanya. ” 


Jika dia tidak mengikuti Oiu Ming ke markas rahasia Morgan dan 
mengetahui tentang masa lalu Tuan G, akan mudah baginya untuk 
mempercayai kata-katanya. Zhang Heng, bagaimanapun, sudah 
tahu identitas asli Tuan G dan bahwa yang terakhir tidak 
memberitahu orang-orang di sekitarnya kebenaran tentang New 
Shanghai 0297. Dalam arti tertentu, dia bahkan terus membantu 
Morgan mempertahankan kebohongan mereka tentang klon dan 


orang biasa, menggunakannya untuk menipu semua orang, 
termasuk Miss F. 


Ini juga mengapa Zhang Heng selalu waspada terhadap Tuan G. 
Meskipun demikian, dia tidak mengatakan apa-apa lagi dan 
bertanya langsung, “Kapan Anda membutuhkan benda itu?” 


“Lebih cepat lebih baik. Situasi saat ini berubah dari hari ke hari, 
jadi kita harus melakukan persiapan awal, “kata Mr. G. “Namun, 
Morgan telah menutup seluruh lantai pertama. Apakah Anda 
memiliki masalah untuk kembali?” 


“Aku bisa menangani masalah kecil ini.” 


“Itu akan menjadi yang terbaik,” kata Mr G. “Saya telah membuat 
kesalahan dengan meremehkan Anda. Saya dapat meyakinkan Anda 
bahwa hal seperti ini tidak akan terjadi lagi. Saya berharap Anda 
kembali ke lantai pertama sesegera mungkin. Kita akan 
membicarakan detailnya ketika kita bertemu lagi.” 


“Baiklah, sampai jumpa.” 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng menutup telepon. Dia tidak 
sengaja menghindari Oiu Ming kali ini, jadi yang terakhir juga 
mendengar percakapan itu dan bertanya, “Apakah kamu akan 
kembali ke lantai pertama?” 


“Bukan aku, tapi kami,” kata Zhang Heng. “E-Goat dan Xu Oian 
bisa tinggal di sini, tetapi kamu harus ikut denganku.” 


“Aku tidak punya masalah dengan itu, tetapi apakah kamu yakin 
ingin membawaku bersamamu?” Oiu Ming bertanya, “Meskipun 
saya tidak tahu permainan apa yang dimainkan Tuan G kali ini, 
saya adalah salah satu dari sedikit orang yang paling mengetahui 
latar belakangnya. Dia juga tahu bahwa saya tahu latar 


belakangnya, jadi jika Anda membawa saya, kemungkinan besar 
Anda akan berada dalam bahaya.” 


Zhang Heng tidak segera menjawab pertanyaan Oiu Ming. Sebagai 
gantinya, dia bertanya, “Apakah kamu pernah bertemu dengannya 
berkali-kali selama bertahun-tahun?” 


“Yah, jujur saja, itu sangat jarang. Sejak perusahaan mengirimnya 
ke lantai pertama, kami telah berkomunikasi melalui email 
terenkripsi. Setelah membacanya, kami menghapusnya tanpa 
meninggalkan jejak. Lagi pula, dia tidak ingin ada yang tahu bahwa 
dia berhubungan dengan orang-orang Shengtang Morgan, dan saya 
tidak ingin manajemen tahu bahwa saya masih berhubungan 
dengannya.” 


“Seharusnya tidak ada masalah kalau begitu. Selama dia tidak bisa 
mengenali Anda, kekhawatiran Anda tidak akan ada. Aku akan 
merias wajahmu sebelum aku pergi. Selain itu, Anda perlu 
mengubah beberapa gerakan kebiasaan kecil Anda sebanyak 
mungkin dan sedikit menurunkan suara Anda. Dengan cara ini, 
pada dasarnya tidak mungkin baginya untuk mengenali Anda. ” 


“Aku akan mendengarkanmu,” Oiu Ming mengangkat bahu. “Tapi 
bagaimana kamu berencana membawaku kembali ke lantai 
pertama?” 


“Meskipun stasiun antar-jemput pusat tidak lagi menjual tiket untuk 
umum, Shengtang Morgan telah mengirim orang ke lantai pertama. 
Saya pikir mereka tidak keberatan meminjamkan kami dua 
tempat.” 


..... 


Zhang Heng memberi tahu E-Goat tentang apa yang perlu dia 
perhatikan setelah pergi dan menyuruhnya dan Xu Oian untuk tidak 


menonjolkan diri. 


Biasanya, pelarian Xu Gian akan menjadi masalah besar bagi 
Shengtang Morgan. Namun, saat ini, perhatian manajemen tertarik 
oleh kerusuhan di lantai pertama, sehingga mereka tidak memiliki 
banyak energi untuk mengelola sisi Xu Oian untuk saat ini. Mereka 
hanya bisa memantau internet terlebih dahulu untuk mencegah Xu 
Oian menyebarkan apa yang dilihatnya dalam skala besar. 


Sebaliknya, ancaman yang dibawa oleh Pak G jauh lebih besar dan 
pengaruhnya lebih luas. Seperti yang dikatakan Oiu Ming, 
manajemen sendiri juga berada di bawah banyak tekanan. Jika 
masalah ini tidak dapat diselesaikan dengan cepat... mereka juga 
akan menghadapi situasi canggung di mana mereka tidak dapat 
menjawab dewan direksi. Oleh karena itu, E-Goat dan Xu Oian 
berada di tempat yang relatif aman. 


Sementara itu, Zhang Heng dan Oiu Ming, yang telah merias wajah, 
pergi ke kantor polisi di lantai dua. 


Shengtang Morgan sudah mengirim banyak pasukan polisi dari 
setiap lantai ke lantai pertama. Polisi yang tersisa bahkan merasa 
agak sulit untuk menjaga ketertiban sehari-hari. Untungnya, itu 
tidak lama lagi, dan lantai lainnya tidak semrawut seperti lantai 
pertama. Tidak ada kekacauan besar untuk saat ini 


Di sisi lain, perusahaan tidak memiliki niat untuk berhenti di sini. 
Segera, daftar transfer ketiga dikirim ke kantor polisi di lantai 
berikutnya. 


Zhang Heng meretas sistem kepolisian lantai dua, menemukan 
daftar itu, dan mengunci dua target di atasnya. 


Bab 1051: Panggilan Tuan G 


“Bagaimana menurutmu?” Zhang Heng bertanya pada Oiu Ming. 


“Itu tergantung pada apa yang kamu tanyakan.” Oiu Ming 
melanjutkan penampilannya yang bagus, dan dia sekarang 
menceritakan semua yang dia tahu. 


“Tidak peduli berapa lama Tuan G telah mempersiapkan, seberapa 
kuat kemampuan mobilisasi dan cuci otaknya, dan seberapa kuat 
angkatan bersenjatanya, lawannya adalah Shengtang Morgan.Yang 
terakhir memiliki sumber daya yang hampir tidak terbatas.Bahkan 
jika polisi dipukuli, mereka masih memiliki tim tanggap darurat 
dan angkatan bersenjata lainnya yang dikerahkan.Bahkan jika alam 
semesta kecil Tuan G pecah dan angkatan bersenjata ini 
dihilangkan, Shengtang Morgan masih dapat merekrut kandidat, 
secara langsung menyusun ingatan untuk menjadikan mereka 
tentara, belum lagi dukungan dari markas besar.” 


Oiu Ming berhenti sejenak, “Tentu saja, jika benar-benar seperti itu, 
tim manajemen New Shanghai 0297 bisa melupakan pekerjaan 
yang terus berlanjut.Hari ini adalah hari esok mereka.Untuk 
mempertahankan posisi mereka, mereka pasti akan mencoba yang 
terbaik untuk meminimalkan dampak.Saya tidak tahu apa yang 
Tuan G rencanakan, tapi saya rasa tujuan paling langsung dari 
memulai kerusuhan ini adalah memberi tekanan pada tim 
manajemen.Manajemen jelas mengetahui hal ini juga, jadi tidak 
akan mudah baginya untuk mencapai tujuannya...” 


Sementara Oiu Ming sedang menganalisis situasi, Zhang Heng 
menerima permintaan komunikasi yang tidak diketahui. 


Zhang Heng memberi isyarat kepada Oiu Ming untuk menunggu 
sebentar sebelum dia mengklik terima.Kemudian, dia mendengar 
suara Tuan G dari ujung sana. “Bagaimana bisnismu?” 


“Ini hampir selesai,” jawab Zhang Heng. 


“Dimana itu? Apakah itu bersamamu sekarang? ” 


“Ya. ” 


“Kau sudah melihat beritanya, kan? Kami sudah memulai perang 

dengan Shengtang Morgan, jadi menurut kesepakatan kami, Anda 
harus membawa benda itu kembali ke lantai pertama, "kata Tuan 
G. 


“Apa yang ingin kamu lakukan dengan itu? Tentara produksi massal 
untukmu?” 


“Menjawab pertanyaan bukan bagian dari kesepakatan kami,” kata 
Mr.G.Namun, nada suaranya jauh lebih baik dari sebelumnya, dan 
dia menambahkan, “Anda juga telah belajar tentang bisnis kami, 
jadi Anda harus tahu bahwa kami berbeda dari Sheng Tang 
Morgan.Kami tidak mengubah ingatan klon sesuka hati, jadi Anda 
tidak perlu khawatir bahwa saya akan meletakkan tangan saya di 
atas rekan senegara Anda.Selain itu, dia juga akan memantau 
tindakanku sekarang.Bahkan jika kamu tidak percaya padaku, kamu 
harus percaya padanya.” 


Jika dia tidak mengikuti Oiu Ming ke markas rahasia Morgan dan 
mengetahui tentang masa lalu Tuan G, akan mudah baginya untuk 
mempercayai kata-katanya.Zhang Heng, bagaimanapun, sudah tahu 
identitas asli Tuan G dan bahwa yang terakhir tidak memberitahu 
orang-orang di sekitarnya kebenaran tentang New Shanghai 
0297.Dalam arti tertentu, dia bahkan terus membantu Morgan 
mempertahankan kebohongan mereka tentang klon dan orang 
biasa, menggunakannya untuk menipu semua orang, termasuk Miss 
F. 


Ini juga mengapa Zhang Heng selalu waspada terhadap Tuan 
G.Meskipun demikian, dia tidak mengatakan apa-apa lagi dan 
bertanya langsung, “Kapan Anda membutuhkan benda itu?” 


“Aku mengagumi orang-orang yang tahu cara berbelanja secara 
Royal,” bartender memuji dia ketika dia mengeluarkan 
kalkulator. “Total untuk item ini adalah 1.407 poin.” 


Dengan kesepakatan yang disegel, poin permainan Zhang Heng 
berkurang dari 2.292 menjadi 785.Setelah dia melakukan 
pembayaran, dia memikirkan sebuah pertanyaan dan memutuskan 
untuk bertanya ketika dia masih dalam suasana hati yang 

baik. “Tahukah Anda bahwa kadang-kadang layar menampilkan 
informasi yang salah?” 


Bartender itu mengangkat alisnya, jelas terkejut oleh pertanyaan 
itu. 


Dengan cepat, dia mengatakan sesuatu sebagai tanggapan.“Itu tidak 
mungkin.Informasi yang ditampilkan di panel lebih akurat daripada 
berita malam Anda.” 


Namun, setelah mengatakan itu, dia tampak ragu-ragu dan 
menambahkan, “Tapi ada masalah.Jika Anda memiliki alat 
permainan khusus, kemungkinan hal itu tidak dapat 
dikesampingkan sepenuhnya. Yang mengatakan, saya khawatir 
hanya alat peraga kelas A yang bisa melakukan hal seperti 
itu.Mengapa? Apakah Anda menemukan itu atau sesuatu? “ 


Insiden di lelang malam ini bukan rahasia, di mana Zhang Heng 
percaya bahwa berita pencurian akan dengan cepat menyebar 
seperti api di dalam lingkaran pemain.Karena tidak perlu 
menyembunyikan apa pun, Zhang Heng langsung mengatakan 
kepadanya, “Seseorang menggunakan tanah liat untuk menipu 
semua kamar dagang yang ada di kapal, kemudian menggunakan 
uang itu untuk membeli barang lelang terakhir, pada gilirannya 
mengambilnya dari tiga guild utama.” 


“Metode ini.terdengar sangat mirip dengan modus operandi orang 
itu.Cih! Dia akhirnya menunjukkan wajahnya.Kurasa dia tidak 


“Lebih cepat lebih baik.Situasi saat ini berubah dari hari ke hari, 
jadi kita harus melakukan persiapan awal, “kata Mr.G.“Namun, 
Morgan telah menutup seluruh lantai pertama.Apakah Anda 
memiliki masalah untuk kembali?” 


“Aku bisa menangani masalah kecil ini.” 


“Itu akan menjadi yang terbaik,” kata Mr G.“Saya telah membuat 
kesalahan dengan meremehkan Anda.Saya dapat meyakinkan Anda 
bahwa hal seperti ini tidak akan terjadi lagi.Saya berharap Anda 
kembali ke lantai pertama sesegera mungkin.Kita akan 
membicarakan detailnya ketika kita bertemu lagi.” 


“Baiklah, sampai jumpa.” 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng menutup telepon.Dia tidak 
sengaja menghindari Oiu Ming kali ini, jadi yang terakhir juga 
mendengar percakapan itu dan bertanya, “Apakah kamu akan 
kembali ke lantai pertama?” 


“Bukan aku, tapi kami,” kata Zhang Heng.“E-Goat dan Xu Oian bisa 
tinggal di sini, tetapi kamu harus ikut denganku.” 


“Aku tidak punya masalah dengan itu, tetapi apakah kamu yakin 
ingin membawaku bersamamu?” Oiu Ming bertanya, “Meskipun 
saya tidak tahu permainan apa yang dimainkan Tuan G kali ini, 
saya adalah salah satu dari sedikit orang yang paling mengetahui 
latar belakangnya.Dia juga tahu bahwa saya tahu latar 
belakangnya, jadi jika Anda membawa saya, kemungkinan besar 
Anda akan berada dalam bahaya.” 


Zhang Heng tidak segera menjawab pertanyaan Oiu Ming.Sebagai 
gantinya, dia bertanya, “Apakah kamu pernah bertemu dengannya 
berkali-kali selama bertahun-tahun?” 


“Yah, jujur saja, itu sangat jarang.Sejak perusahaan mengirimnya ke 
lantai pertama, kami telah berkomunikasi melalui email 
terenkripsi.Setelah membacanya, kami menghapusnya tanpa 
meninggalkan jejak.Lagi pula, dia tidak ingin ada yang tahu bahwa 
dia berhubungan dengan orang-orang Shengtang Morgan, dan saya 
tidak ingin manajemen tahu bahwa saya masih berhubungan 
dengannya.” 


“Seharusnya tidak ada masalah kalau begitu.Selama dia tidak bisa 
mengenali Anda, kekhawatiran Anda tidak akan ada.Aku akan 
merias wajahmu sebelum aku pergi.Selain itu, Anda perlu 
mengubah beberapa gerakan kebiasaan kecil Anda sebanyak 
mungkin dan sedikit menurunkan suara Anda.Dengan cara ini, pada 
dasarnya tidak mungkin baginya untuk mengenali Anda.” 


“Aku akan mendengarkanmu,” Oiu Ming mengangkat bahu.“Tapi 
bagaimana kamu berencana membawaku kembali ke lantai 
pertama?” 


“Meskipun stasiun antar-jemput pusat tidak lagi menjual tiket untuk 
umum, Shengtang Morgan telah mengirim orang ke lantai 
pertama.Saya pikir mereka tidak keberatan meminjamkan kami dua 
tempat.” 


Zhang Heng memberi tahu E-Goat tentang apa yang perlu dia 
perhatikan setelah pergi dan menyuruhnya dan Xu Oian untuk tidak 
menonjolkan diri. 


Biasanya, pelarian Xu Oian akan menjadi masalah besar bagi 
Shengtang Morgan.Namun, saat ini, perhatian manajemen tertarik 
oleh kerusuhan di lantai pertama, sehingga mereka tidak memiliki 
banyak energi untuk mengelola sisi Xu Oian untuk saat ini.Mereka 
hanya bisa memantau internet terlebih dahulu untuk mencegah Xu 
Oian menyebarkan apa yang dilihatnya dalam skala besar. 


Sebaliknya, ancaman yang dibawa oleh Pak G jauh lebih besar dan 
pengaruhnya lebih luas.Seperti yang dikatakan Oiu Ming, 
manajemen sendiri juga berada di bawah banyak tekanan.Jika 
masalah ini tidak dapat diselesaikan dengan cepat... mereka juga 
akan menghadapi situasi canggung di mana mereka tidak dapat 
menjawab dewan direksi.Oleh karena itu, E-Goat dan Xu Oian 
berada di tempat yang relatif aman. 


Sementara itu, Zhang Heng dan Oiu Ming, yang telah merias wajah, 
pergi ke kantor polisi di lantai dua. 


Shengtang Morgan sudah mengirim banyak pasukan polisi dari 
setiap lantai ke lantai pertama.Polisi yang tersisa bahkan merasa 
agak sulit untuk menjaga ketertiban sehari-hari.Untungnya, itu 
tidak lama lagi, dan lantai lainnya tidak semrawut seperti lantai 
pertama.Tidak ada kekacauan besar untuk saat ini 


Di sisi lain, perusahaan tidak memiliki niat untuk berhenti di 
sini.Segera, daftar transfer ketiga dikirim ke kantor polisi di lantai 
berikutnya. 


Zhang Heng meretas sistem kepolisian lantai dua, menemukan 
daftar itu, dan mengunci dua target di atasnya. 
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Zhang Heng memperhatikan dua rekrutan yang baru saja 
bergabung dengan kepolisian. Karena mereka baru bertugas selama 
seminggu atau lebih, sebagian besar orang di stasiun tidak 
mengenal mereka. Mereka seharusnya bermitra dengan dua petugas 
polisi tua untuk membiasakan diri dengan pekerjaan mereka tetapi 
terjebak dalam kerusuhan di lantai pertama. Rekan mereka 
termasuk di antara petugas angkatan pertama yang tiba di lantai 
pertama, dengan demikian, mereka berdua tidak punya pilihan 
selain mengambil alih pekerjaan patroli lebih awal. 


Melalui ini, mereka akan menghabiskan lebih sedikit waktu di 
stasiun pada siang hari, dan lebih sedikit orang yang mengenal 
wajah mereka. 


Kali ini, Zhang Heng berencana meminjam nama mereka. Tentu 
saja, dia tidak akan menggunakan nama mereka secara langsung. 
Lagi pula, tidak peduli seberapa baru mereka, mereka tidak akan 
bisa mengubah wajah mereka tanpa ketahuan. Zhang Heng 
berencana untuk secara diam-diam mengubah nama dua orang 
dalam daftar sebelum mereka pergi sebelum menggunakan dua 
identitas baru untuk menggantikan mereka. Dengan kehadiran 
mereka di kantor polisi, mereka seharusnya menjadi yang paling 
kecil kemungkinannya untuk ditemukan. 


Namun, hal pertama yang harus dia lakukan adalah membiarkan 
karakter utama tetap di rumah. Zhang Heng dan Oiu Ming pergi 
mengunjungi dua petugas polisi pemula satu demi satu. Oiu Ming 
bertanggung jawab untuk mengetuk pintu dan membunyikan bel 
pintu. Dia menyapa kerabat perempuan target dengan sopan 
sebelum tanda itu meninggalkan rumah dengan marah. Ketika 


target hendak mengenai seseorang, Zhang Heng, yang menunggu di 
samping, akan mengenai bagian belakang kepala target. 


Oiu Ming berdiri di depan target dan mengagumi cara dia jatuh ke 
tanah. 


Zhang Heng telah mengendalikan kekuatannya. Dia tidak mengenai 
target dengan keras, tetapi dia berjanji bahwa targetnya akan 
pingsan setidaknya selama setengah hari. Kemudian, mereka berdua 
melepas pakaian target dan berganti pakaian. Setengah jam 
kemudian, mereka telah mengenakan seragam polisi dan senjata 
mereka, berubah menjadi dua polisi lantai dua. 


Setidaknya di permukaan, tidak ada banyak kekurangan. 


Namun, ujian yang sebenarnya masih akan datang. Kantor polisi 
meminta agar kelompok ketiga dalam daftar berkumpul di depan 
stasiun pusat sebelum pukul 16:20. 


Zhang Heng dan Oiu Ming sengaja mengatur waktu ke 16:15 
sebelum mereka pergi ke stasiun. Pada saat itu, 50 polisi dalam 
daftar pada dasarnya telah tiba, hanya menyisakan tiga orang yang 
belum tiba. 


Zhang Heng memarkir mobil dan berjalan bersama Oiu Ming. 
Sersan yang bertanggung jawab memimpin tim mengerutkan kening 
ketika dia melihat mereka berdua. Dia tidak terlalu memikirkan dua 
petugas polisi di depannya, tetapi mereka tidak terlihat bersalah 
sama sekali. Sebaliknya, seolah-olah mereka benar-benar orang 
yang datang untuk berkumpul. 


Ini terutama ketika mereka berada tiga langkah darinya. Oiu Ming 
tetap berdiri tegak dan memberi hormat padanya. Sersan itu tidak 
punya pilihan selain membalas hormat. Dia kemudian bertanya, 
“Untuk apa kamu di sini?” 


“Kami telah diberitahu untuk membantu petugas di lantai 
pertama.” 


“Kamu sudah diberi tahu?” sersan yang memimpin tim bertanya 
dengan curiga. “Tapi aku tidak melihat namamu di daftar. Apakah 
kalian berdua dari stasiun kami?” 


“Tentu saja. Saya Luo Hao, dan dia Sun Chen. Kami pendatang baru 
dan baru saja tiba,” kata Zhang Heng sambil menunjukkan identitas 
polisi palsunya. 


Sersan yang bertanggung jawab membuka daftar nama dan 
menemukan dua nama. Namun, ini bukan pertama kalinya dia 
melihat daftar nama. Dia tidak memperhatikan kehadiran kedua 
nama ini sebelumnya, tentu saja, tetapi sebagai sersan, dia juga 
cukup sibuk. Ada lebih dari 1.000 petugas polisi di lantai dua, jadi 
tidak mungkin baginya untuk mengenal semua orang, terutama 
yang direkrut. Penjelasan Zhang Heng masuk akal, tentu saja. Pada 
akhirnya, yang meyakinkannya adalah sikap dan temperamen 
keduanya. 


Tidak perlu menyebutkan Zhang Heng. Setelah melewati begitu 
banyak ruang bawah tanah, dia telah lama mengembangkan 
keberanian yang kuat yang tidak akan mengubah ekspresinya 
bahkan sebelum Gunung Tai runtuh. Ditambah dengan 
keterampilan makeup Lv2-nya, dan bahkan jika orang yang 
digantikan berdiri di sisinya, Zhang Heng lebih seperti seorang 
polisi dari penampilan dan temperamennya saja. Di sisi lain, 
sebagai pembohong profesional, bakat akting Oiu Ming tidak boleh 
diabaikan. Dia bisa dengan meyakinkan berubah menjadi karakter 
apa pun yang dia inginkan. 


Oleh karena itu, bahkan dengan pengamatan tajam kepala polisi, ia 
gagal menemukan kekurangan dalam keduanya. 


Pada akhirnya, kepala polisi memilih untuk mempercayai 
intuisinya, yang telah dia latih selama bertahun-tahun. Dia 
mengangguk pada keduanya dan berkata, “Kembali ke tim.” 


Oleh karena itu, Zhang Heng dan Oiu Ming berhasil berbaur dengan 
petugas polisi yang menuju ke lantai satu. Mereka berdua berdiri di 
ujung barisan dengan tenang. Pada saat ini, kepala polisi juga 
menerima telepon yang mengatakan bahwa orang terakhir 
menderita sakit perut karena dia salah makan dan saat ini sedang 
dirawat di rumah sakit. Setelah menutup telepon, kepala polisi 
melihat waktu dan memutuskan untuk tidak menunggu lebih lama 
lagi. Dia melambaikan tangannya dan memimpin sekelompok 
petugas polisi ke kantor. 


Stasiun antar-jemput pusat telah mengatur ruang tunggu khusus 

sebelumnya untuk petugas polisi yang menuju ke lantai pertama. 
Setelah semua orang masuk, mereka menemukan tempat duduk 

mereka dan duduk. 


Kepala polisi yang memimpin kelompok itu menggunakan detik- 
detik terakhir untuk memobilisasi serangan mendadak sebelum 
perang. Dia menggambarkan para perusuh di lantai pertama 
sebagai sekelompok preman berdarah dingin, kejam, bersenjata. Dia 
kemudian memperkenalkan penyelenggara dan pemimpin mereka, 
Mr. G, dan akhirnya mengumumkan tujuan operasi ini — untuk 
melenyapkan pemimpin perusuh — Mr. G! 


Setelah dia selesai berbicara, ruang tunggu menjadi sunyi. 


Meskipun cerita Pak G terutama terdengar di sekitar lantai satu, 
tidak mungkin bagi petugas polisi di lantai dua untuk tidak 
mendengar nama yang pertama. Mereka tahu bahwa dia adalah 
karakter yang benar-benar kejam karena perintah blokade, dan 
sebagian besar media tidak mengetahui situasi saat ini di lantai 
pertama. Namun, kantor polisi telah mengerahkan lebih dari 
setengah pasukan polisi mereka ke lantai pertama. Pada akhirnya, 
dalam waktu kurang dari dua hari, mereka harus mengirim orang 


lagi. Jelas, situasi pertempuran tidak terlalu bagus. 


Tim mereka jelas tidak memiliki orang sebanyak dua angkatan 
pertama. Bahkan jika mereka menambahkan di lantai lain, 
diperkirakan mereka akan memiliki paling banyak 200 orang. 
Sangat sulit untuk menjatuhkan komandan di sisi yang berlawanan 
secara langsung. 


Kapten tim menyapu pandangannya dan memperhatikan ekspresi 
para petugas polisi. Kemudian, dia berbicara lagi, “Kamu tidak 
perlu khawatir. Kami bukan penyerang utama kali ini. Kita hanya 
perlu bertanggung jawab atas beberapa misi pengawasan dan 
pengintaian periferal. Saya hanya punya satu permintaan, dan itu 
adalah untuk memastikan bahwa setiap orang layak mendapatkan 
lencana di dada mereka. ” 


Setelah mengatakan itu, sheriff duduk dan memasang sabuk 
pengamannya. Secara kebetulan, pesawat ulang-alik pusat yang 
sudah lama ditunggu-tunggu semua orang juga telah tiba di stasiun. 
Lengan robot dengan terampil memuat kereta yang menunggu ke 
pesawat ulang-alik. Kemudian, itu tidak berhenti dan melaju sampai 
ke lantai pertama. 


Suasana di gerbong agak tegang. Alasan utamanya adalah polisi di 
lantai dua biasanya fokus menjaga keamanan dan ketertiban. 
Penjahat yang mereka hadapi paling banyak beberapa lusin orang, 
dan mereka tidak pernah menghadapi lebih dari jumlah musuh ini. 
Menurut beberapa berita yang dibocorkan oleh media, jumlah 
penjahat mungkin mencapai puluhan ribu. Karena itu, ketika 
mereka mencapai lantai pertama, kemungkinan besar mereka akan 
menghadapi perang. Petugas polisi agak ragu-ragu. 


Tidak ada yang berbicara sampai mereka turun dari kereta. Namun, 
kerumunan kemudian memperhatikan lima gerbong lainnya yang 
telah dibongkar dari belakang mereka. 


Ada lima lantai di New Shanghai 0297. Petugas polisi dikirim ke 
setiap lantai kecuali lantai satu, tetapi hanya ada empat mobil, jadi 
dua kendaraan yang tersisa harus memiliki sesuatu yang lain di 
dalamnya. 
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Zhang Heng memperhatikan dua rekrutan yang baru saja 
bergabung dengan kepolisian.Karena mereka baru bertugas selama 
seminggu atau lebih, sebagian besar orang di stasiun tidak 
mengenal mereka.Mereka seharusnya bermitra dengan dua petugas 
polisi tua untuk membiasakan diri dengan pekerjaan mereka tetapi 
terjebak dalam kerusuhan di lantai pertama.Rekan mereka 
termasuk di antara petugas angkatan pertama yang tiba di lantai 
pertama, dengan demikian, mereka berdua tidak punya pilihan 
selain mengambil alih pekerjaan patroli lebih awal. 


Melalui ini, mereka akan menghabiskan lebih sedikit waktu di 
stasiun pada siang hari, dan lebih sedikit orang yang mengenal 
wajah mereka. 


Kali ini, Zhang Heng berencana meminjam nama mereka.Tentu 
saja, dia tidak akan menggunakan nama mereka secara 
langsung.Lagi pula, tidak peduli seberapa baru mereka, mereka 
tidak akan bisa mengubah wajah mereka tanpa ketahuan.Zhang 
Heng berencana untuk secara diam-diam mengubah nama dua 
orang dalam daftar sebelum mereka pergi sebelum menggunakan 
dua identitas baru untuk menggantikan mereka.Dengan kehadiran 
mereka di kantor polisi, mereka seharusnya menjadi yang paling 
kecil kemungkinannya untuk ditemukan. 


Namun, hal pertama yang harus dia lakukan adalah membiarkan 
karakter utama tetap di rumah.Zhang Heng dan Oiu Ming pergi 
mengunjungi dua petugas polisi pemula satu demi satu.Oiu Ming 
bertanggung jawab untuk mengetuk pintu dan membunyikan bel 
pintu.Dia menyapa kerabat perempuan target dengan sopan 
sebelum tanda itu meninggalkan rumah dengan marah.Ketika target 


hendak mengenai seseorang, Zhang Heng, yang menunggu di 
samping, akan mengenai bagian belakang kepala target. 


Oiu Ming berdiri di depan target dan mengagumi cara dia jatuh ke 
tanah. 


Zhang Heng telah mengendalikan kekuatannya.Dia tidak mengenai 
target dengan keras, tetapi dia berjanji bahwa targetnya akan 
pingsan setidaknya selama setengah hari.Kemudian, mereka berdua 
melepas pakaian target dan berganti pakaian.Setengah jam 
kemudian, mereka telah mengenakan seragam polisi dan senjata 
mereka, berubah menjadi dua polisi lantai dua. 


Setidaknya di permukaan, tidak ada banyak kekurangan. 


Namun, ujian yang sebenarnya masih akan datang.Kantor polisi 
meminta agar kelompok ketiga dalam daftar berkumpul di depan 
stasiun pusat sebelum pukul 16:20. 


Zhang Heng dan Oiu Ming sengaja mengatur waktu ke 16:15 
sebelum mereka pergi ke stasiun.Pada saat itu, 50 polisi dalam 
daftar pada dasarnya telah tiba, hanya menyisakan tiga orang yang 
belum tiba. 


Zhang Heng memarkir mobil dan berjalan bersama Oiu Ming.Sersan 
yang bertanggung jawab memimpin tim mengerutkan kening ketika 
dia melihat mereka berdua.Dia tidak terlalu memikirkan dua 
petugas polisi di depannya, tetapi mereka tidak terlihat bersalah 
sama sekali.Sebaliknya, seolah-olah mereka benar-benar orang yang 
datang untuk berkumpul. 


Ini terutama ketika mereka berada tiga langkah darinya.Oiu Ming 
tetap berdiri tegak dan memberi hormat padanya.Sersan itu tidak 
punya pilihan selain membalas hormat.Dia kemudian bertanya, 
“Untuk apa kamu di sini?” 


tahan lagi dengan kesepian itu, "wanita bartender itu bergumam, 
jelas tidak bermaksud memberikan penjelasan lebih lanjut. “Mulai 
sekarang dan seterusnya, Anda harus sangat berhati-hati ketika 
berhadapan dengan pemain lain.Ada semakin banyak masalah yang 
muncul baru-baru ini.Sepertinya badai lain sedang terjadi dan saya 
yakin akan segera datang.” 


Kali ini, Zhang Heng meninggalkan Desire City jauh lebih awal dari 
sebelumnya.Baru pukul 23:16 dia keluar dari gerbang.Masih ada 
waktu yang tersisa sebelum waktu berhenti, jadi dia memutuskan 
untuk melihat Paris Arrow. 


Meskipun dia memiliki panah, dia mempertahankan busur sif- 
recurve-nya di sekolah akhir-akhir ini, jadi dia harus kembali untuk 
mengambilnya. 


Zhang Heng menyewa sepeda kuning dan naik ke stasiun 
terdekat.Pada jam ini, terutama di sini di kawasan industri, halte 
bus praktis kosong dan sepi. 


Dia memarkir sepeda di jalan, menundukkan kepalanya dan dengan 
diam-diam mengunci kendaraannya.Pada saat itu, dia mendengar 
gemerisik keras yang datang dari zona hijau di pinggir jalan.Zhang 
Heng segera waspada.Dengan cepat, dia berbalik, mencengkeram 
Paris Arrow di tangannya saat dia mundur dua langkah. 


Baik Ding Si dan profesor berulang kali memperingatkannya bahwa 
tidak pernah aman berada di lingkaran pemain.Tipuan mengejutkan 
di akhir lelang itu seperti pelajaran yang jelas baginya.Akibatnya, 
dia sekarang menjadi jauh lebih berhati-hati terhadap 
lingkungannya. 


“Siapa ini?” 


“Kami telah diberitahu untuk membantu petugas di lantai 
pertama.” 


“Kamu sudah diberi tahu?” sersan yang memimpin tim bertanya 
dengan curiga. “Tapi aku tidak melihat namamu di daftar.Apakah 
kalian berdua dari stasiun kami?” 


“Tentu saja.Saya Luo Hao, dan dia Sun Chen.Kami pendatang baru 
dan baru saja tiba,” kata Zhang Heng sambil menunjukkan identitas 
polisi palsunya. 


Sersan yang bertanggung jawab membuka daftar nama dan 
menemukan dua nama.Namun, ini bukan pertama kalinya dia 
melihat daftar nama.Dia tidak memperhatikan kehadiran kedua 
nama ini sebelumnya, tentu saja, tetapi sebagai sersan, dia juga 
cukup sibuk.Ada lebih dari 1.000 petugas polisi di lantai dua, jadi 
tidak mungkin baginya untuk mengenal semua orang, terutama 
yang direkrut.Penjelasan Zhang Heng masuk akal, tentu saja.Pada 
akhirnya, yang meyakinkannya adalah sikap dan temperamen 
keduanya. 


Tidak perlu menyebutkan Zhang Heng.Setelah melewati begitu 
banyak ruang bawah tanah, dia telah lama mengembangkan 
keberanian yang kuat yang tidak akan mengubah ekspresinya 
bahkan sebelum Gunung Tai runtuh.Ditambah dengan keterampilan 
makeup Lv2-nya, dan bahkan jika orang yang digantikan berdiri di 
sisinya, Zhang Heng lebih seperti seorang polisi dari penampilan 
dan temperamennya saja.Di sisi lain, sebagai pembohong 
profesional, bakat akting Oiu Ming tidak boleh diabaikan.Dia bisa 
dengan meyakinkan berubah menjadi karakter apa pun yang dia 
inginkan. 


Oleh karena itu, bahkan dengan pengamatan tajam kepala polisi, ia 
gagal menemukan kekurangan dalam keduanya. 


Pada akhirnya, kepala polisi memilih untuk mempercayai 
intuisinya, yang telah dia latih selama bertahun-tahun.Dia 
mengangguk pada keduanya dan berkata, “Kembali ke tim.” 


Oleh karena itu, Zhang Heng dan Oiu Ming berhasil berbaur dengan 
petugas polisi yang menuju ke lantai satu.Mereka berdua berdiri di 
ujung barisan dengan tenang.Pada saat ini, kepala polisi juga 
menerima telepon yang mengatakan bahwa orang terakhir 
menderita sakit perut karena dia salah makan dan saat ini sedang 
dirawat di rumah sakit.Setelah menutup telepon, kepala polisi 
melihat waktu dan memutuskan untuk tidak menunggu lebih lama 
lagi.Dia melambaikan tangannya dan memimpin sekelompok 
petugas polisi ke kantor. 


Stasiun antar-jemput pusat telah mengatur ruang tunggu khusus 
sebelumnya untuk petugas polisi yang menuju ke lantai 
pertama.Setelah semua orang masuk, mereka menemukan tempat 
duduk mereka dan duduk. 


Kepala polisi yang memimpin kelompok itu menggunakan detik- 
detik terakhir untuk memobilisasi serangan mendadak sebelum 
perang.Dia menggambarkan para perusuh di lantai pertama sebagai 
sekelompok preman berdarah dingin, kejam, bersenjata.Dia 
kemudian memperkenalkan penyelenggara dan pemimpin mereka, 
Mr.G, dan akhirnya mengumumkan tujuan operasi ini — untuk 
melenyapkan pemimpin perusuh — Mr.G! 


Setelah dia selesai berbicara, ruang tunggu menjadi sunyi. 


Meskipun cerita Pak G terutama terdengar di sekitar lantai satu, 
tidak mungkin bagi petugas polisi di lantai dua untuk tidak 
mendengar nama yang pertama.Mereka tahu bahwa dia adalah 
karakter yang benar-benar kejam karena perintah blokade, dan 
sebagian besar media tidak mengetahui situasi saat ini di lantai 
pertama.Namun, kantor polisi telah mengerahkan lebih dari 
setengah pasukan polisi mereka ke lantai pertama.Pada akhirnya, 
dalam waktu kurang dari dua hari, mereka harus mengirim orang 


lagi.Jelas, situasi pertempuran tidak terlalu bagus. 


Tim mereka jelas tidak memiliki orang sebanyak dua angkatan 
pertama.Bahkan jika mereka menambahkan di lantai lain, 
diperkirakan mereka akan memiliki paling banyak 200 
orang.Sangat sulit untuk menjatuhkan komandan di sisi yang 
berlawanan secara langsung. 


Kapten tim menyapu pandangannya dan memperhatikan ekspresi 
para petugas polisi.Kemudian, dia berbicara lagi, “Kamu tidak perlu 
khawatir.Kami bukan penyerang utama kali ini.Kita hanya perlu 
bertanggung jawab atas beberapa misi pengawasan dan pengintaian 
periferal.Saya hanya punya satu permintaan, dan itu adalah untuk 
memastikan bahwa setiap orang layak mendapatkan lencana di 
dada mereka.” 


Setelah mengatakan itu, sheriff duduk dan memasang sabuk 
pengamannya.Secara kebetulan, pesawat ulang-alik pusat yang 
sudah lama ditunggu-tunggu semua orang juga telah tiba di 
stasiun.Lengan robot dengan terampil memuat kereta yang 
menunggu ke pesawat ulang-alik.Kemudian, itu tidak berhenti dan 
melaju sampai ke lantai pertama. 


Suasana di gerbong agak tegang.Alasan utamanya adalah polisi di 
lantai dua biasanya fokus menjaga keamanan dan 
ketertiban.Penjahat yang mereka hadapi paling banyak beberapa 
lusin orang, dan mereka tidak pernah menghadapi lebih dari jumlah 
musuh ini.Menurut beberapa berita yang dibocorkan oleh media, 
jumlah penjahat mungkin mencapai puluhan ribu.Karena itu, ketika 
mereka mencapai lantai pertama, kemungkinan besar mereka akan 
menghadapi perang.Petugas polisi agak ragu-ragu. 


Tidak ada yang berbicara sampai mereka turun dari kereta.Namun, 
kerumunan kemudian memperhatikan lima gerbong lainnya yang 
telah dibongkar dari belakang mereka. 


Ada lima lantai di New Shanghai 0297.Petugas polisi dikirim ke 
setiap lantai kecuali lantai satu, tetapi hanya ada empat mobil, jadi 
dua kendaraan yang tersisa harus memiliki sesuatu yang lain di 
dalamnya. 
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Petugas polisi berdiri di aula dan menyaksikan dua gerbong di 
belakang perlahan terbuka. Kemudian, sebuah robot logam 
humanoid perak dengan tinggi sekitar 3,2 meter keluar. 


Tubuh bagian atasnya adalah manusia, tetapi tubuh bagian 
bawahnya seperti laba-laba. Itu memiliki delapan kaki, dan bagian 
bawah setiap kaki berbentuk sabit, memancarkan cahaya metalik 
yang dingin. Salah satu lengan kirinya diisi dengan senapan mesin 
berat 14,5 mm. Laras meriam dilengkapi dengan penyangga 
hidrolik, dan di lengan kanannya ada pedang besar paduan 
berukuran lebih dari 1,9 meter. 


Melihat dari jauh, orang tidak bisa tidak merasakan hawa dingin 
menjalari tulang punggung mereka. Masih ada 23 robot seperti ini, 
dan mereka keluar dari dua gerbong satu demi satu, memberikan 
rasa penindasan dan keterkejutan yang kuat. 


Ekspresi Oiu Ming berubah ketika dia melihat ini. 


“Bagaimana kamu tahu tentang hal-hal ini?” Zhang Heng 
sebelumnya telah mencari sistem senjata penjara bawah tanah ini di 
internet, tetapi dia tidak menemukan robot serupa. 


“Betul sekali. Ini adalah Robot Berburu Tipe-VI, kartu truf 
Shengtang Morgan di New Shanghai 0297. Ini adalah mesin 


pembunuh murni. Karena benda ini biasanya bertindak sebagai 
penjaga di pangkalan, totalnya hanya ada 25. Dengan kata lain, 
orang-orang manajemen itu mengirim hampir semua robot mereka 
sekaligus. Tampaknya mereka benar-benar ingin mengakhiri ini 
dengan cepat.” 


“Berapa banyak yang kita butuhkan untuk menghentikan hal ini?” 


“Kami tidak bisa.” Oiu Ming menggelengkan kepalanya. “Kami 
mungkin mencari cara untuk menghentikan satu atau dua, tetapi 
jika kami mengirim 24 sekaligus, tidak ada seorang pun di lantai 
pertama yang dapat menghentikan mereka.” Oiu Ming berhenti, 
khawatir Zhang Heng tidak mengerti betapa menakutkannya hal- 
hal ini. 


Dia kemudian menjelaskan, “Kamu pernah bertarung dengan orang- 
orang dari tim tanggap darurat sebelumnya, jadi kamu harus tahu 
seberapa kuat mereka. Tim tanggap darurat yang dimulai dari nol 
mungkin bisa menahan Tipe-VI bersama-sama. Jika Tipe-VI kedua 
bergabung di medan perang saat ini, itu akan menjadi pembantaian 
murni. Benda-benda ini bergerak sangat cepat, memiliki keahlian 
menembak yang akurat, dan logam di tubuh mereka dapat 
menyembuhkan diri sendiri sampai tingkat tertentu. Itu bukan 
sesuatu yang bisa ditahan oleh daging dan darah tubuh manusia. 


“Saat itu, ketika Tuan G tiba di markas perusahaan, penjaga 
keamanan biasa tidak bisa menghentikannya sama sekali. Baru 
setelah robot-robot ini keluar, pertempuran berakhir dalam tiga 
menit. Jika bukan karena manajemen yang ingin menyelamatkan 
hidupnya, Mr. G pasti sudah lama mati di tangan orang-orang ini. 
Anda memiliki semacam kesepakatan dengan dia, kan? Setelah 
Anda memberinya barang itu, kami akan meninggalkan lantai 
pertama sesegera mungkin. ” 


Sebagian besar waktu, Oiu Ming tampak seperti dia tidak peduli 
sama sekali. Setelah dia jatuh ke tangan Zhang Heng, dia akan pergi 
ke timur ketika Zhang Heng menyuruhnya, dan dia akan pergi ke 


barat ketika Zhang Heng menyuruhnya. Baru kali ini ia berinisiatif 
membuat proposal. 


Namun, yang membuat Oiu Ming kecewa, Zhang Heng tidak segera 
menjawabnya. Yang terakhir sedang melihat robot perak, dan 
matanya berkedip. Tidak diketahui apa yang dia pikirkan. Setelah 
beberapa saat, Zhang Heng membuka mulutnya lagi, “Ayo cari 
Tuan G dulu dan selesaikan transaksinya.” 


Oiu Ming secara alami tidak keberatan dengan ini. Setelah itu, 
keduanya tidak perlu menunggu terlalu lama sebelum diberi 
kesempatan untuk meninggalkan stasiun. Kapten mengumpulkan 
empat puluh delapan petugas polisi di lantai dua dan membagi 
mereka menjadi empat tim, dengan masing-masing tim menugaskan 
dua Robot Pemburu Tipe-VI. 


Misi Zhang Heng bukanlah untuk membunuh musuh tetapi untuk 
bekerja sama dengan Robot Pemburu Tipe-VI semaksimal mungkin. 
Mereka akan membantu yang terakhir mengangkut amunisi dan 
menyelesaikan penyelidikan awal. 


Meski sedikit memalukan, para petugas polisi itu menghela napas 
lega saat melihat robot-robot perak itu. Tidak seperti Oiu Ming, 
mereka tidak tahu apa itu robot, tetapi mereka tahu bahwa mereka 
tidak boleh dianggap enteng. Setidaknya, ini berarti mereka tidak 
sendirian dalam operasi ini. 


Namun, mereka jelas meremehkan kekuatan robot perak. 


Tidak lama setelah mereka meninggalkan stasiun, mata robot perak 
di depan Zhang Heng tiba-tiba bersinar merah. Kemudian, ia 
mengangkat tangan kirinya, dan senapan mesin berat itu 
mengeluarkan bunyi gedebuk saat meluncur ke arah toko kelontong 
tidak jauh dari situ. Hanya dalam dua detik, itu telah merobohkan 
tujuh orang di dalamnya. 


Kemudian, sebelum polisi bisa bereaksi, robot perak lain sudah 
bergegas ke toko kelontong. Itu mengetuk pintu ke ruang bawah 
tanah toko kelontong dan menikam pedang raksasa di tangan 
kanannya. Ketika ditarik keluar, itu sudah berlumuran darah. 


Baru kemudian pemimpin tim memerintahkan empat petugas polisi, 
termasuk Zhang Heng dan Oiu Ming, untuk menyelidiki situasi 
tersebut. Pada akhirnya, tidak ada satu orang pun yang dibiarkan 
hidup. Semua kehilangan napas dan detak jantung mereka, apakah 
itu tujuh orang yang tertembak atau orang-orang yang bersembunyi 
di ruang bawah tanah. 


Mereka terlihat tidak berbeda dari warga biasa, tetapi setelah 
memeriksa tubuh mereka, Zhang Heng menemukan bahwa senjata 
yang mereka bawa diproduksi di pabrik militer yang pernah dia 
kunjungi sebelumnya. Tak perlu dikatakan, mereka semua adalah 
anak buah Mr. G. Berpura-pura menjadi pelanggan toko kelontong, 
mereka memantau pergerakan polisi di stasiun. Namun, yang paling 
mengejutkan Zhang Heng adalah orang-orang di ruang bawah 
tanah. 


Itu adalah seorang wanita. Dari kelihatannya, dia seharusnya putri 
pemiliknya. Dia juga satu-satunya orang yang tidak membawa 
senjata, tetapi dia masih ditemukan dan dibunuh oleh Robot 
Pemburu Tipe-VI. 


“Robot-robot ini tampaknya telah mengaktifkan otoritas 
pembunuhan maksimum mereka,” kata Oiu Ming setelah melihat ke 
ruang bawah tanah. “Kali ini manajemen benar-benar terpojok. 
Bahkan jika mereka harus membayar harganya, mereka harus 
menyingkirkan Tuan G dan para pengikutnya. Bagi mereka, orang- 
orang ini seperti sel kanker. Mereka akan terus mereplikasi dan 
akhirnya menyebarkan teori Baudrillard ke mana-mana. Daripada 
menunggu sampai hari ketika semuanya tidak dapat diperbaiki, 
lebih baik mengambil inisiatif untuk memotong daging mereka 
sekarang. ” 


Wajah Zhang Heng tanpa ekspresi saat dia berdiri dari tanah. “Kita 
harus memikirkan cara untuk menyingkirkan kedua robot ini. Kalau 
tidak, saya khawatir kita tidak akan bisa meninggalkan tim. Apakah 
Anda tahu apa kelemahan mereka? ” 


“Tidak, mereka terbentuk dari satu tubuh. Sumber energi, pusat, 
dan sebagainya semuanya disegel di dalam. Sangat sulit untuk 
menghancurkan mereka, tapi...” 


“Tapi apa?” 


“Tapi mereka bertindak sesuai dengan perintah jarak jauh. Mereka 
dapat mencoba untuk memblokir sinyal. Dengan begitu, mereka 
akan masuk ke mode escrow dan menjalankan perintah terakhir 
yang mereka terima. Ketika perintah terakhir tidak dapat 
dilakukan, mereka akan beralih ke mode mundur dan 
meninggalkan medan perang sambil bertahan.” 


Oiu Ming memiliki pemahaman yang mengejutkan tentang robot- 
robot ini. 


Setelah keduanya selesai memeriksa toko kelontong, mereka 
memberikan laporan sederhana kepada pemimpin tim. Kemudian, 
mereka kembali ke belakang tim. Zhang Heng mengeluarkan cincin 
pelindung dan menyerahkannya kepada Oiu Ming. 


“Apa?” Oiu Ming tercengang. 


“Satu untukmu dan satu untukku,” kata Zhang Heng. 


“Saya tidak bisa melakukan hal seperti itu,” Oiu Ming 
menggelengkan kepalanya, tampak sangat menentang. “Ini terlalu 
berbahaya. Jika aku melambat hanya dalam satu detik, pedang 
mungkin akan mengirisku menjadi dua.” 


“Anda tidak punya pilihan,” kata Zhang Heng dengan tenang. Jarak 
kedua robot itu cukup jauh. Yang satu berada di belakang tim, dan 
yang lainnya hampir berada di depan. Tidak peduli seberapa cepat 
dia bergerak, mustahil baginya untuk menempatkan perisai di 
kedua robot secara bersamaan. 
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Petugas polisi berdiri di aula dan menyaksikan dua gerbong di 
belakang perlahan terbuka.Kemudian, sebuah robot logam 
humanoid perak dengan tinggi sekitar 3,2 meter keluar. 


Tubuh bagian atasnya adalah manusia, tetapi tubuh bagian 
bawahnya seperti laba-laba.Itu memiliki delapan kaki, dan bagian 
bawah setiap kaki berbentuk sabit, memancarkan cahaya metalik 
yang dingin.Salah satu lengan kirinya diisi dengan senapan mesin 
berat 14,5 mm.Laras meriam dilengkapi dengan penyangga 
hidrolik, dan di lengan kanannya ada pedang besar paduan 
berukuran lebih dari 1,9 meter. 


Melihat dari jauh, orang tidak bisa tidak merasakan hawa dingin 
menjalari tulang punggung mereka.Masih ada 23 robot seperti ini, 
dan mereka keluar dari dua gerbong satu demi satu, memberikan 
rasa penindasan dan keterkejutan yang kuat. 


Ekspresi Oiu Ming berubah ketika dia melihat ini. 


“Bagaimana kamu tahu tentang hal-hal ini?” Zhang Heng 
sebelumnya telah mencari sistem senjata penjara bawah tanah ini di 
internet, tetapi dia tidak menemukan robot serupa. 


“Betul sekali.Ini adalah Robot Berburu Tipe-VI, kartu truf 


Gemerisik berhenti saat dia berbicara.Siapa pun yang berada di 
belakang zona hijau pasti terkejut. 


Setelah 5 detik, bayangan muncul dari semak-semak - itu adalah 
kucing liar hitam, melarikan diri ke kegelapan dengan ekornya 
terselip di antara kakinya! 


Apakah semua itu alarm palsu? 


Sebelum dia bisa menyelidiki, bus tiba di stasiun.Zhang Heng 
menyingkirkan Paris Arrow-nya dan melirik semak untuk terakhir 
kalinya sebelum naik. 


Shengtang Morgan di New Shanghai 0297.Ini adalah mesin 
pembunuh murni.Karena benda ini biasanya bertindak sebagai 
penjaga di pangkalan, totalnya hanya ada 25.Dengan kata lain, 
orang-orang manajemen itu mengirim hampir semua robot mereka 
sekaligus.Tampaknya mereka benar-benar ingin mengakhiri ini 
dengan cepat.” 


“Berapa banyak yang kita butuhkan untuk menghentikan hal ini?” 


“Kami tidak bisa.” Oiu Ming menggelengkan kepalanya. “Kami 
mungkin mencari cara untuk menghentikan satu atau dua, tetapi 
jika kami mengirim 24 sekaligus, tidak ada seorang pun di lantai 
pertama yang dapat menghentikan mereka.” Oiu Ming berhenti, 
khawatir Zhang Heng tidak mengerti betapa menakutkannya hal- 
hal ini. 


Dia kemudian menjelaskan, “Kamu pernah bertarung dengan orang- 
orang dari tim tanggap darurat sebelumnya, jadi kamu harus tahu 
seberapa kuat mereka.Tim tanggap darurat yang dimulai dari nol 
mungkin bisa menahan Tipe-VI bersama-sama.Jika Tipe-VI kedua 
bergabung di medan perang saat ini, itu akan menjadi pembantaian 
murni.Benda-benda ini bergerak sangat cepat, memiliki keahlian 
menembak yang akurat, dan logam di tubuh mereka dapat 
menyembuhkan diri sendiri sampai tingkat tertentu.Itu bukan 
sesuatu yang bisa ditahan oleh daging dan darah tubuh manusia. 


“Saat itu, ketika Tuan G tiba di markas perusahaan, penjaga 
keamanan biasa tidak bisa menghentikannya sama sekali.Baru 
setelah robot-robot ini keluar, pertempuran berakhir dalam tiga 
menit.Jika bukan karena manajemen yang ingin menyelamatkan 
hidupnya, Mr.G pasti sudah lama mati di tangan orang-orang 
ini.Anda memiliki semacam kesepakatan dengan dia, kan? Setelah 
Anda memberinya barang itu, kami akan meninggalkan lantai 
pertama sesegera mungkin.” 


Sebagian besar waktu, Oiu Ming tampak seperti dia tidak peduli 
sama sekali.Setelah dia jatuh ke tangan Zhang Heng, dia akan pergi 


ke timur ketika Zhang Heng menyuruhnya, dan dia akan pergi ke 
barat ketika Zhang Heng menyuruhnya.Baru kali ini ia berinisiatif 
membuat proposal. 


Namun, yang membuat Oiu Ming kecewa, Zhang Heng tidak segera 
menjawabnya.Yang terakhir sedang melihat robot perak, dan 
matanya berkedip.Tidak diketahui apa yang dia pikirkan.Setelah 
beberapa saat, Zhang Heng membuka mulutnya lagi, “Ayo cari 
Tuan G dulu dan selesaikan transaksinya.” 


Oiu Ming secara alami tidak keberatan dengan ini.Setelah itu, 
keduanya tidak perlu menunggu terlalu lama sebelum diberi 
kesempatan untuk meninggalkan stasiun.Kapten mengumpulkan 
empat puluh delapan petugas polisi di lantai dua dan membagi 
mereka menjadi empat tim, dengan masing-masing tim menugaskan 
dua Robot Pemburu Tipe-VI. 


Misi Zhang Heng bukanlah untuk membunuh musuh tetapi untuk 
bekerja sama dengan Robot Pemburu Tipe-VI semaksimal 
mungkin.Mereka akan membantu yang terakhir mengangkut 
amunisi dan menyelesaikan penyelidikan awal. 


Meski sedikit memalukan, para petugas polisi itu menghela napas 
lega saat melihat robot-robot perak itu.Tidak seperti Oiu Ming, 
mereka tidak tahu apa itu robot, tetapi mereka tahu bahwa mereka 
tidak boleh dianggap enteng.Setidaknya, ini berarti mereka tidak 
sendirian dalam operasi ini. 


Namun, mereka jelas meremehkan kekuatan robot perak. 


Tidak lama setelah mereka meninggalkan stasiun, mata robot perak 
di depan Zhang Heng tiba-tiba bersinar merah.Kemudian, ia 
mengangkat tangan kirinya, dan senapan mesin berat itu 
mengeluarkan bunyi gedebuk saat meluncur ke arah toko kelontong 
tidak jauh dari situ.Hanya dalam dua detik, itu telah merobohkan 
tujuh orang di dalamnya. 


Kemudian, sebelum polisi bisa bereaksi, robot perak lain sudah 
bergegas ke toko kelontong.Itu mengetuk pintu ke ruang bawah 
tanah toko kelontong dan menikam pedang raksasa di tangan 
kanannya.Ketika ditarik keluar, itu sudah berlumuran darah. 


Baru kemudian pemimpin tim memerintahkan empat petugas polisi, 
termasuk Zhang Heng dan Oiu Ming, untuk menyelidiki situasi 
tersebut.Pada akhirnya, tidak ada satu orang pun yang dibiarkan 
hidup.Semua kehilangan napas dan detak jantung mereka, apakah 
itu tujuh orang yang tertembak atau orang-orang yang bersembunyi 
di ruang bawah tanah. 


Mereka terlihat tidak berbeda dari warga biasa, tetapi setelah 
memeriksa tubuh mereka, Zhang Heng menemukan bahwa senjata 
yang mereka bawa diproduksi di pabrik militer yang pernah dia 
kunjungi sebelumnya.Tak perlu dikatakan, mereka semua adalah 
anak buah Mr.G.Berpura-pura menjadi pelanggan toko kelontong, 
mereka memantau pergerakan polisi di stasiun.Namun, yang paling 
mengejutkan Zhang Heng adalah orang-orang di ruang bawah 
tanah. 


Itu adalah seorang wanita.Dari kelihatannya, dia seharusnya putri 
pemiliknya.Dia juga satu-satunya orang yang tidak membawa 
senjata, tetapi dia masih ditemukan dan dibunuh oleh Robot 
Pemburu Tipe-VI. 


“Robot-robot ini tampaknya telah mengaktifkan otoritas 
pembunuhan maksimum mereka,” kata Oiu Ming setelah melihat ke 
ruang bawah tanah.“Kali ini manajemen benar-benar 
terpojok.Bahkan jika mereka harus membayar harganya, mereka 
harus menyingkirkan Tuan G dan para pengikutnya.Bagi mereka, 
orang-orang ini seperti sel kanker.Mereka akan terus mereplikasi 
dan akhirnya menyebarkan teori Baudrillard ke mana- 
mana.Daripada menunggu sampai hari ketika semuanya tidak dapat 
diperbaiki, lebih baik mengambil inisiatif untuk memotong daging 
mereka sekarang.” 


Wajah Zhang Heng tanpa ekspresi saat dia berdiri dari tanah. “Kita 
harus memikirkan cara untuk menyingkirkan kedua robot ini.Kalau 
tidak, saya khawatir kita tidak akan bisa meninggalkan tim.Apakah 
Anda tahu apa kelemahan mereka? ” 


“Tidak, mereka terbentuk dari satu tubuh.Sumber energi, pusat, dan 
sebagainya semuanya disegel di dalam.Sangat sulit untuk 
menghancurkan mereka, tapi...” 


“Tapi apa?” 


“Tapi mereka bertindak sesuai dengan perintah jarak jauh.Mereka 
dapat mencoba untuk memblokir sinyal.Dengan begitu, mereka 
akan masuk ke mode escrow dan menjalankan perintah terakhir 
yang mereka terima.Ketika perintah terakhir tidak dapat dilakukan, 
mereka akan beralih ke mode mundur dan meninggalkan medan 
perang sambil bertahan.” 


Oiu Ming memiliki pemahaman yang mengejutkan tentang robot- 
robot ini. 


Setelah keduanya selesai memeriksa toko kelontong, mereka 
memberikan laporan sederhana kepada pemimpin tim.Kemudian, 
mereka kembali ke belakang tim.7hang Heng mengeluarkan cincin 
pelindung dan menyerahkannya kepada Oiu Ming. 


“Apa?” Oiu Ming tercengang. 


“Satu untukmu dan satu untukku,” kata Zhang Heng. 


“Saya tidak bisa melakukan hal seperti itu,” Oiu Ming 
menggelengkan kepalanya, tampak sangat menentang.“Ini terlalu 
berbahaya.Jika aku melambat hanya dalam satu detik, pedang 
mungkin akan mengirisku menjadi dua.” 


“Anda tidak punya pilihan,” kata Zhang Heng dengan tenang.Jarak 
kedua robot itu cukup jauh.Yang satu berada di belakang tim, dan 
yang lainnya hampir berada di depan.Tidak peduli seberapa cepat 
dia bergerak, mustahil baginya untuk menempatkan perisai di 
kedua robot secara bersamaan. 


Ch.1054 


Bab 1054: Dukungan 


Zhang Heng telah membuat persiapan yang diperlukan sebelum dia 
bergerak. Dia tahu bahwa jika dia berselisih dengan Nona F, dan 
bahkan jika dia berhasil berurusan dengan robot, dia masih harus 
menghadapi serangan dari petugas polisi lain di sekitarnya. Oleh 
karena itu, Zhang Heng mengirim koordinat dan arah mereka ke 
Nona F dan menyetujui lokasi pertemuan mereka. 


Ini bukan lokasi yang mudah untuk dipilih karena begitu keduanya 
terpisah, Nona F tidak akan dapat mendukung Zhang Heng dan Oiu 
Ming tepat waktu. Namun, jika mereka cukup dekat dan memasuki 
area waspada dari dua Robot Pemburu Tipe-VI, Nona F dan orang- 

orang yang dibawanya akan berada dalam bahaya besar lagi. 


Oleh karena itu, mereka harus secara akurat mengukur jarak di 
antara mereka. 


Dua puluh menit kemudian, pasukan polisi tiba di kawasan 
pemukiman yang relatif padat. Karena beberapa pabrik besar 
berada di dekatnya, banyak pekerja telah menetap di daerah itu 
untuk perjalanan yang mudah. Secara konservatif, setidaknya 
20.000 hingga 30.000 orang berdesakan di area sekecil itu. Dengan 
gedung-gedung dari ketinggian yang berbeda, seluruh area tampak 
seperti hutan beton bertulang. 


Unit polisi memasuki tempat itu dan menjadi bersemangat. Setelah 
berjalan sekitar 50 meter, Zhang Heng menatap Oiu Ming. Yang 
terakhir menghela nafas dan berjalan menuju tim. 


Pemimpin tim mendengar langkah kaki di belakangnya dan 


berbalik untuk melihat. “Apa masalahnya?” 


“Kapten, saya punya sesuatu untuk dilaporkan,” kata Oiu Ming. 
“Luo Hao dan aku melihat beberapa orang mencurigakan di jalan di 
belakang kami.” 


“Orang-orang yang mencurigakan? Dimana mereka?” Pemimpin 
regu menjadi gugup ketika mendengar itu. Dia kemudian melihat 
robot di sampingnya, tetapi yang terakhir tetap tidak bergerak. 


“Mereka tidak bersenjata. Mereka hanya mengikuti kita diam- 
diam,” Oiu Ming berbohong tanpa berkedip. “Luo Hao sedang 
mengawasi orang-orang itu sekarang.” 


“Aku akan pergi melihat. Tetap tajam!” pemimpin regu 
menginstruksikan perwira lainnya. Begitu dia pergi, Oiu Ming 
bergerak menuju robot di depan pasukan dan diam-diam 
mengeluarkan gelang pelindung yang diberikan Zhang Heng 
kepadanya. 


Oiu Ming tahu kekuatan mesin pembunuh di depannya, jadi dia 
mencoba memperlambat gerakannya dan tidak menunjukkan tanda- 
tanda agresi. Karena status polisinya saat ini, robot itu jelas tidak 
terlalu waspada ketika datang kepadanya. Dengan demikian, pada 
akhirnya, Oiu Ming berhasil mendekati target. 


Namun, dia masih menghadapi masalah yang sangat serius. 


Transceiver sinyal Robot Berburu Tipe-VI terletak di sekitar dada 
kirinya. Meskipun itu adalah android humanoid, tangan kiri dan 
kanannya penuh dengan senjata, dan tidak bisa memakai cincin 
pelindung. Kemudian, dengan ukuran hampir dua kali lipat dari 
orang biasa, cincin itu juga tidak bisa dikenakan di kakinya, sesuatu 
yang mungkin menyebabkannya melebihi jangkauan perisai. Oleh 
karena itu, Oiu Ming hanya punya satu pilihan tersisa. 


Dia menargetkan leher robot itu. Ini juga mengapa Oiu Ming 
merasa seperti sedang memasang kerah pada harimau. Tingginya 
sudah 230cm, tapi leher robotnya sudah 280cm di atas tanah, jadi 
dia harus mencari cara untuk menutupi celah 50cm. 


Oiu Ming berpikir untuk mencari kursi untuk melindungi dirinya, 
tetapi petugas polisi di sekitarnya tidak akan memberinya 
kesempatan. Selain itu, dia tidak punya banyak waktu lagi sebelum 
pemimpin regu mencapai akhir baris. Zhang Heng akan memasang 
cincin pelindung pada robot di akhir baris, dan jika Oiu Ming 
belum menyelesaikan pekerjaannya saat itu, dia mungkin tidak 
akan pernah benar-benar menyelesaikannya. 


Dengan demikian, Oiu Ming mengertakkan gigi dan mengambil 
keuntungan dari kenyataan bahwa tidak ada yang 
memperhatikannya. Dia melompat ke betis Robot Berburu Tipe-VI 
di depannya dan menginjak bagian belakang kedua pisau. Sekarang 
meskipun dia tidak sebaik Zhang Heng atau tim tanggap darurat, 
dia masih jauh lebih baik daripada rata-rata orang. 


Oiu Ming menjepit gelang pelindung di leher robot secepat yang dia 
bisa. Kemudian, bahkan tanpa memeriksa apakah itu diikat, dia 
melompat turun lagi. Tepat saat tubuhnya hampir jatuh ke tanah, 
pedang logam besar menyapu kepalanya. Jika dia pindah setengah 
detik kemudian, Oiu Ming akan terpotong menjadi dua. 


Tapi kabar baiknya adalah gelang pelindung itu otomatis mengunci 
sendiri setelah bersentuhan dengan leher robot. 


Oiu Ming berguling lagi setelah dia mendarat di tanah. Sampai saat 
itu, sebagian besar petugas polisi tidak tahu apa yang terjadi. Saat 
dia menoleh ke sisi ini, Oiu Ming tidak berdiri di atas upacara. Dia 
berdiri dan mengangkat senapan di tangannya, langsung menarik 
pelatuk ke petugas terdekat. 


Banyak darah menyembur keluar dari dahi yang terakhir, dan 
tubuhnya jatuh ke belakang. 


Ketika petugas lain melihat ini, mereka merasakan hawa dingin di 
hati mereka. Mereka tidak bisa mengerti mengapa rekan satu tim 
mereka tiba-tiba membunuh rekan-rekan mereka dalam kemarahan. 
Apalagi itu dilakukan dengan cara berdarah dingin. Namun, untuk 
menghindari preseden, mereka juga mengangkat senjata dan 
menembak balik ke Oiu Ming. 


Oiu Ming, di sisi lain, tidak menghargai tembakan yang dia 
lakukan. Segera, dia mengambil langkah besar dan berlari ke 
sebuah mobil di pinggir jalan. Ketika petugas yang tersisa bereaksi, 
mereka melepaskan tembakan, tetapi dia sudah menghilang di 
belakang mobil. 


Meskipun Oiu Ming tidak terbunuh, situasinya juga tidak bagus. Dia 
telah menjebak dirinya ke jalan buntu dengan melompat ke 
belakang mobil. Lima petugas polisi sudah mengepungnya. Dia bisa 
mendengar ini dari langkah kaki yang mendekat dan suara peluru. 


Ini menyebabkan kegugupan yang langka muncul di wajahnya. 
Untungnya, pada saat berikutnya, petugas polisi yang berlari di 
depan mulai goyah dan tersandung ke depan, lemas. 


penembak jitu!!! 


Keempat temannya terkejut ketika mereka melihat ini, tidak 
mengharapkan penyergapan penembak jitu bersarang di dekatnya. 
Mereka segera berhenti di jalur mereka. Tidak punya waktu untuk 
berurusan dengan Oiu Ming lagi, mereka mulai mencari 
perlindungan. 


Oiu Ming akhirnya menghela nafas lega. Dia tahu bahwa orang- 
orang yang dihubungi Zhang Heng akhirnya bergerak. Pada saat 


yang sama, Robot Berburu Tipe-VI di sisi lain juga berhenti di 
jalurnya. Kemungkinan Zhang Heng juga berhasil. Jika itu 
masalahnya, maka mereka hanya perlu berurusan dengan beberapa 
petugas yang tersisa. Selain itu, dengan bantuan anak buah Mr. G, 
seluruh prosesnya harus dasar. 


Situasinya memang seperti yang dia bayangkan. Perintah terakhir 
yang diterima kedua robot itu adalah mengikuti petugas polisi. 
Sementara itu, petugas polisi telah berhenti dan tersebar di mana- 
mana, sementara dua Robot Pemburu Tipe-VI juga berhenti 
bergerak. Dengan hilangnya petugas polisi, kemenangan tampaknya 
semakin dekat. 


Namun, Oiu Ming tidak menyangka bahwa salah satu robot akan 
tiba-tiba bergerak tanpa peringatan. Terkejut, dia mengambil risiko 
dan menjulurkan kepalanya untuk melihatnya. Pada akhirnya, dia 
menemukan bahwa robot itu tidak datang untuknya, tetapi malah 
menyerang kapten polisi. 


Tidak ada yang tahu apa yang salah dengan yang terakhir. Dia tiba- 
tiba menyerang Robot Berburu Tipe-VI, mengaktifkan sistem 
pertahanan diri yang terakhir. Ekspresi Oiu Ming, bagaimanapun, 
segera berubah. “Cepat dan bunuh petugas ini!” dia berteriak. 


Bab 1054: Dukungan 


Zhang Heng telah membuat persiapan yang diperlukan sebelum dia 
bergerak.Dia tahu bahwa jika dia berselisih dengan Nona F, dan 
bahkan jika dia berhasil berurusan dengan robot, dia masih harus 
menghadapi serangan dari petugas polisi lain di sekitarnya.Oleh 
karena itu, Zhang Heng mengirim koordinat dan arah mereka ke 
Nona F dan menyetujui lokasi pertemuan mereka. 


Ini bukan lokasi yang mudah untuk dipilih karena begitu keduanya 
terpisah, Nona F tidak akan dapat mendukung Zhang Heng dan Oiu 
Ming tepat waktu.Namun, jika mereka cukup dekat dan memasuki 


Ch.95 


Bab 95 


Masalahnya bisa saja pada posisinya. Bagaimanapun, Zhang Heng 
mencoba untuk menembakkan Paris Arrow-nya beberapa kali, 
hanya untuk menemukan bahwa panah yang menghabiskan 465 
poin game ini tidak berbeda dari panah konvensional. Mungkin, itu 
ada hubungannya dengan target yang dipilihnya. Secara teoritis, 
papan, apel, dan cangkir tidak memiliki titik lemah, semua benda 
mati. Zhang Heng menyimpulkan bahwa Paris Arrow mungkin 
hanya bekerja pada organisme hidup. Namun, saat ini, tidak ada 
target yang cocok baginya untuk menguji teorinya. 


Tiga hari kemudian, kalung dan kunci itu diidentifikasi. Zhang 
Heng menerima pengiriman kilat dari bartender, segera 
membukanya dan mengeluarkan salah satu kartu darinya. 


(Nama: Hunter's Blessing) 
(Kelas: F| 
(Efek: Meningkatkan kemungkinan bertemu jenis mangsa tertentu. J 


Item ini mirip dengan kalung yang diberikan Simone kepadanya 
dan Kaki Kelinci Beruntung yang dimilikinya. Sulit untuk 
menentukan apakah meningkatkan kemungkinan bertemu mangsa 
adalah hal yang baik atau buruk. Bagi seorang pemburu, item ini 
memungkinkan mereka meningkatkan hasil panen. Namun, jika 
perburuan tidak ada di dalam buku, membawa ini berkeliling akan 
menyebabkan masalah yang tidak perlu. 


area waspada dari dua Robot Pemburu Tipe-VI, Nona F dan orang- 
orang yang dibawanya akan berada dalam bahaya besar lagi. 


Oleh karena itu, mereka harus secara akurat mengukur jarak di 
antara mereka. 


Dua puluh menit kemudian, pasukan polisi tiba di kawasan 
pemukiman yang relatif padat.Karena beberapa pabrik besar berada 
di dekatnya, banyak pekerja telah menetap di daerah itu untuk 
perjalanan yang mudah.Secara konservatif, setidaknya 20.000 
hingga 30.000 orang berdesakan di area sekecil itu.Dengan gedung- 
gedung dari ketinggian yang berbeda, seluruh area tampak seperti 
hutan beton bertulang. 


Unit polisi memasuki tempat itu dan menjadi bersemangat.Setelah 
berjalan sekitar 50 meter, Zhang Heng menatap Oiu Ming.Yang 
terakhir menghela nafas dan berjalan menuju tim. 


Pemimpin tim mendengar langkah kaki di belakangnya dan 
berbalik untuk melihat.“Apa masalahnya?” 


“Kapten, saya punya sesuatu untuk dilaporkan,” kata Oiu 
Ming. “Luo Hao dan aku melihat beberapa orang mencurigakan di 
jalan di belakang kami.” 


“Orang-orang yang mencurigakan? Dimana mereka?” Pemimpin 
regu menjadi gugup ketika mendengar itu.Dia kemudian melihat 
robot di sampingnya, tetapi yang terakhir tetap tidak bergerak. 


“Mereka tidak bersenjata.Mereka hanya mengikuti kita diam-diam,” 
Oiu Ming berbohong tanpa berkedip. “Luo Hao sedang mengawasi 
orang-orang itu sekarang.” 


“Aku akan pergi melihat.Tetap tajam!” pemimpin regu 
menginstruksikan perwira lainnya.Begitu dia pergi, Oiu Ming 


bergerak menuju robot di depan pasukan dan diam-diam 
mengeluarkan gelang pelindung yang diberikan Zhang Heng 
kepadanya. 


Oiu Ming tahu kekuatan mesin pembunuh di depannya, jadi dia 
mencoba memperlambat gerakannya dan tidak menunjukkan tanda- 
tanda agresi.Karena status polisinya saat ini, robot itu jelas tidak 
terlalu waspada ketika datang kepadanya.Dengan demikian, pada 
akhirnya, Oiu Ming berhasil mendekati target. 


Namun, dia masih menghadapi masalah yang sangat serius. 


Transceiver sinyal Robot Berburu Tipe-VI terletak di sekitar dada 
kirinya.Meskipun itu adalah android humanoid, tangan kiri dan 
kanannya penuh dengan senjata, dan tidak bisa memakai cincin 
pelindung.Kemudian, dengan ukuran hampir dua kali lipat dari 
orang biasa, cincin itu juga tidak bisa dikenakan di kakinya, sesuatu 
yang mungkin menyebabkannya melebihi jangkauan perisai.Oleh 
karena itu, Oiu Ming hanya punya satu pilihan tersisa. 


Dia menargetkan leher robot itu.Ini juga mengapa Oiu Ming merasa 
seperti sedang memasang kerah pada harimau.Tingginya sudah 
230cm, tapi leher robotnya sudah 280cm di atas tanah, jadi dia 
harus mencari cara untuk menutupi celah 50cm. 


Oiu Ming berpikir untuk mencari kursi untuk melindungi dirinya, 
tetapi petugas polisi di sekitarnya tidak akan memberinya 
kesempatan.Selain itu, dia tidak punya banyak waktu lagi sebelum 
pemimpin regu mencapai akhir baris.Z7hang Heng akan memasang 
cincin pelindung pada robot di akhir baris, dan jika Oiu Ming 
belum menyelesaikan pekerjaannya saat itu, dia mungkin tidak 
akan pernah benar-benar menyelesaikannya. 


Dengan demikian, Oiu Ming mengertakkan gigi dan mengambil 
keuntungan dari kenyataan bahwa tidak ada yang 
memperhatikannya.Dia melompat ke betis Robot Berburu Tipe-VI di 


depannya dan menginjak bagian belakang kedua pisau.Sekarang 
meskipun dia tidak sebaik Zhang Heng atau tim tanggap darurat, 
dia masih jauh lebih baik daripada rata-rata orang. 


Oiu Ming menjepit gelang pelindung di leher robot secepat yang dia 
bisa.Kemudian, bahkan tanpa memeriksa apakah itu diikat, dia 
melompat turun lagi.Tepat saat tubuhnya hampir jatuh ke tanah, 
pedang logam besar menyapu kepalanya.Jika dia pindah setengah 
detik kemudian, Oiu Ming akan terpotong menjadi dua. 


Tapi kabar baiknya adalah gelang pelindung itu otomatis mengunci 
sendiri setelah bersentuhan dengan leher robot. 


Oiu Ming berguling lagi setelah dia mendarat di tanah.Sampai saat 
itu, sebagian besar petugas polisi tidak tahu apa yang terjadi.Saat 
dia menoleh ke sisi ini, Oiu Ming tidak berdiri di atas upacara.Dia 
berdiri dan mengangkat senapan di tangannya, langsung menarik 
pelatuk ke petugas terdekat. 


Banyak darah menyembur keluar dari dahi yang terakhir, dan 
tubuhnya jatuh ke belakang. 


Ketika petugas lain melihat ini, mereka merasakan hawa dingin di 
hati mereka.Mereka tidak bisa mengerti mengapa rekan satu tim 
mereka tiba-tiba membunuh rekan-rekan mereka dalam 
kemarahan.Apalagi itu dilakukan dengan cara berdarah 
dingin.Namun, untuk menghindari preseden, mereka juga 
mengangkat senjata dan menembak balik ke Oiu Ming. 


Oiu Ming, di sisi lain, tidak menghargai tembakan yang dia 
lakukan.Segera, dia mengambil langkah besar dan berlari ke sebuah 
mobil di pinggir jalan.Ketika petugas yang tersisa bereaksi, mereka 
melepaskan tembakan, tetapi dia sudah menghilang di belakang 
mobil. 


Meskipun Oiu Ming tidak terbunuh, situasinya juga tidak bagus.Dia 
telah menjebak dirinya ke jalan buntu dengan melompat ke 
belakang mobil.Lima petugas polisi sudah mengepungnya.Dia bisa 
mendengar ini dari langkah kaki yang mendekat dan suara peluru. 


Ini menyebabkan kegugupan yang langka muncul di 
wajahnya.Untungnya, pada saat berikutnya, petugas polisi yang 
berlari di depan mulai goyah dan tersandung ke depan, lemas. 


penembak jitu! 


Keempat temannya terkejut ketika mereka melihat ini, tidak 
mengharapkan penyergapan penembak jitu bersarang di 
dekatnya.Mereka segera berhenti di jalur mereka.Tidak punya 
waktu untuk berurusan dengan Oiu Ming lagi, mereka mulai 
mencari perlindungan. 


Oiu Ming akhirnya menghela nafas lega.Dia tahu bahwa orang- 
orang yang dihubungi Zhang Heng akhirnya bergerak.Pada saat 
yang sama, Robot Berburu Tipe-VI di sisi lain juga berhenti di 
jalurnya.Kemungkinan Zhang Heng juga berhasil.Jika itu 
masalahnya, maka mereka hanya perlu berurusan dengan beberapa 
petugas yang tersisa.Selain itu, dengan bantuan anak buah Mr.G, 
seluruh prosesnya harus dasar. 


Situasinya memang seperti yang dia bayangkan.Perintah terakhir 
yang diterima kedua robot itu adalah mengikuti petugas 
polisi.Sementara itu, petugas polisi telah berhenti dan tersebar di 
mana-mana, sementara dua Robot Pemburu Tipe-VI juga berhenti 
bergerak.Dengan hilangnya petugas polisi, kemenangan tampaknya 
semakin dekat. 


Namun, Oiu Ming tidak menyangka bahwa salah satu robot akan 
tiba-tiba bergerak tanpa peringatan.Terkejut, dia mengambil risiko 
dan menjulurkan kepalanya untuk melihatnya.Pada akhirnya, dia 
menemukan bahwa robot itu tidak datang untuknya, tetapi malah 


menyerang kapten polisi. 


Tidak ada yang tahu apa yang salah dengan yang terakhir.Dia tiba- 
tiba menyerang Robot Berburu Tipe-VI, mengaktifkan sistem 
pertahanan diri yang terakhir.Ekspresi Oiu Ming, bagaimanapun, 
segera berubah.“Cepat dan bunuh petugas ini!” dia berteriak. 


Ch.1055 


Bab 1055: Perintah Terakhir 


Oiu Ming sudah tahu apa yang salah dengan pemimpin pasukan. 
Seolah membenarkan kecurigaannya, suara pemimpin terdengar di 
saluran publik sekali lagi saat dia memberikan perintah terakhir. 


“Semuanya, serang leher robot itu!” 


Zhang Heng bereaksi lebih cepat dari Oiu Ming. Setelah lama 
menyadari di mana bahaya sebenarnya berada, dia telah 
mengeluarkan tiga target. Selain itu, F, dipersenjatai dengan 
senapan sniper di atap, telah mengeluarkan satu orang, sementara 
Oiu Ming menyergap yang lain. Bahkan, dia sudah mengeluarkan 
setengah dari anggota tim. 


Namun, Zhang Heng tidak mengharapkan reaksi secepat itu dari 
pihak lain. Setelah kehilangan kendali atas robot, Shengtang 
Morgan langsung menghubungi ketua tim. Baru kemudian yang 
terakhir mulai menembaki robot. 


Tujuannya sangat jelas—menghancurkan gelang pelindung di leher 
robot itu. 


Namun, kemampuan menembaknya masih perlu ditingkatkan. 
Meski dia menembakkan rentetan peluru, tidak banyak yang benar- 
benar mengenai leher robot itu. Hanya beberapa tembakan yang 
benar-benar mengenai tidak bisa menonaktifkan gelang perisai. 


Terlebih lagi, robot itu bergerak jauh lebih cepat dari yang dia 
bayangkan, tiba di depannya dalam sekejap mata. Saat berikutnya, 


salah satu kaki mekanik langsung menembus dadanya, dan dia 
diiris secara vertikal. Isi perutnya tumpah ke seluruh lantai, dan 
tembakan berhenti tiba-tiba. 


Namun, perintah terakhirnya sudah dikeluarkan. 


Ini mungkin bukan kelompok polisi terkuat, tetapi mereka pasti 
disiplin. Selain itu, mereka tahu bahwa mereka sudah dalam situasi 
putus asa, dan jika mereka tidak dapat mendapatkan kembali 
kendali atas setidaknya satu robot, maka empat orang yang tersisa 
pasti akan mati. 


Oleh karena itu, meskipun mereka menyaksikan kematian kapten 
mereka, orang-orang yang tersisa masih menjulurkan kepala dan 
mulai menembaki robot. 


Namun, ini juga mengubah mereka menjadi target hidup. Baik 
Zhang Heng dan Nona F di atap tidak melepaskan kesempatan ini. 
Mereka menarik pelatuknya. Pada saat ini, Oiu Ming tidak 
bersembunyi lagi. Dia berjongkok dan membidik salah satu petugas 
polisi, mengirim peluru ke bagian belakang kepalanya. 


Pada titik ini, selain Zhang Heng dan Oiu Ming, yang merupakan 
dua mata-mata, seluruh pasukan musnah. 


Namun, sebelum Oiu Ming bisa mengatur napasnya, suara 
tembakan terdengar lagi. Kali ini, bahkan lebih ganas. Mobil di 
depan Oiu Ming tampak seperti dipukul oleh palu raksasa. Tubuh 
mobil bergetar tanpa henti. Bukan hanya kacanya yang pecah, tapi 
pelurunya benar-benar menembus mobil dan menghantam lantai 
beton. 


Oiu Ming tidak perlu melihat untuk mengetahui dari mana peluru 
itu berasal. Selain senapan mesin berat di tangan kiri Robot 
Berburu Tipe-VI, tidak ada senjata lain yang memiliki kekuatan 


sebesar itu. 


Dia tidak punya pilihan selain dengan cepat meringkuk dan 
berguling di bawah mobil. Baru pada saat itulah dia nyaris tidak 
berhasil menyelamatkan hidupnya. Namun, Oiu Ming tahu bahwa 
ini hanya sementara. Menjadi sasaran robot, dia tidak bisa 
membayangkan cara lain untuk melarikan diri. 


Mungkinkah dia akan mati di sini hari ini? 


Oiu Ming tidak pernah berpikir bahwa kematian akan begitu dekat 
dengannya. Dia sudah sedikit lelah dengan segala sesuatu di New 
Shanghai 0297, tetapi sekarang dia benar-benar akan mati, Oiu 
Ming menyadari bahwa dia masih memiliki banyak hal yang harus 
dilakukan. Sayangnya, sepertinya dia tidak punya banyak 
kesempatan. 


Saat Oiu Ming sedang berpikir, dia mendengar suara gesekan logam 
di tanah. Itu adalah suara robot yang menggerakkan kakinya. 
Kemudian, Oiu Ming mendengar serangkaian tembakan. 


Namun, kali ini bukan deru senapan mesin berat melainkan suara 
senapan. Selanjutnya, itu tidak terlalu jauh dari Oiu Ming. 


Ekspresi terkejut muncul di wajahnya. Tentu saja, dia tahu siapa 
penyerangnya. Sekarang semua petugas polisi lainnya telah 
meninggal, Zhang Heng adalah yang paling dekat dengannya. 
Hanya Zhang Heng yang masih bisa menembak. Oiu Ming, 
bagaimanapun, tidak mengharapkan Zhang Heng untuk 
menyelamatkannya pada saat yang kritis. Dia bahkan tidak ragu 
untuk menarik perhatian robot pemburu itu pada dirinya sendiri. 


Setelah robot pemburu terkena peluru, ia langsung mengubah 
targetnya. Itu menyerah pada Oiu Ming, yang masih di tanah, dan 
berbalik untuk membidik Zhang Heng. Namun, yang terakhir sudah 


pindah ke gedung sebelumnya, membuat robot pemburu juga 
bergegas ke gedung tempat tinggal. 


Ketika suara gesekan yang mengerikan berangsur-angsur 
menghilang, Oiu Ming merangkak keluar dari bawah mobil. Ketika 
dia mengangkat kepalanya, dia melihat robot pemburu lain berdiri 
di sampingnya. Dia terkejut. 


Untungnya, yang terakhir tidak bereaksi. Itu tidak menyerang Oiu 
Ming atau mundur ke stasiun. Itu hanya berdiri di sana dengan 
tenang. Yang mengejutkan Oiu Ming adalah gelang pelindung di 
lehernya masih utuh. Dengan kata lain, robot pemburu yang telah 
mendapatkan kembali kendali tidak membantu rekannya segera 
melarikan diri. 


Berbicara secara logis, operatornya tidak akan membuat kesalahan 
tingkat rendah seperti itu ... kecuali ... 


Sesuatu terlintas di benak Oiu Ming, dan dia dengan cepat berkata 
kepada Zhang Heng melalui radio, “Gelang pelindung di leher robot 
yang mengejarmu mungkin tidak rusak.” 


“Hmm? Mengapa itu menyerangmu saat itu? ” Di ujung lain 
komunike, suara Zhang Heng masih relatif tenang, tetapi terdengar 
bahwa dia bergerak dengan kecepatan tinggi. 


“Polisi yang menembaknya sebelumnya mengaktifkan mode 
pertahanan diri, dan karena lebih dari empat orang menembaknya, 
itu juga mengaktifkan mode identifikasi kelompoknya. Seharusnya 
menandai semua petugas polisi sebagai musuh. Kami juga 
diikutsertakan karena kami mengenakan seragam polisi.” 


Setelah Oiu Ming tenang, dia akhirnya menjelaskan sebagian besar 
dari apa yang telah terjadi. Pada saat itu, robot pemburu tiba-tiba 
mengamuk dan menyerangnya, yang benar-benar aneh baginya. 


Sekarang robot di sampingnya telah berhenti bergerak, dia 
memastikan bahwa yang terakhir masih mengenalinya sebagai 
petugas polisi. Oiu Ming akhirnya mengerti mengapa dia tiba-tiba 
menjadi target. 


Namun, ini membuat segalanya lebih merepotkan. 


Jika Robot Berburu Tipe-VI berada di bawah kendali seseorang, ia 
mungkin akan mundur ketika melihat situasi yang buruk. Namun, 
robot yang telah memasuki mode pertahanan diri tidak akan pergi 
sampai penyerang dieliminasi. Oleh karena itu, hanya ada satu 
jalan di depan mereka sekarang. 


Oiu Ming berkata kepada Zhang Heng, yang sedang melarikan diri 
di seberang sana, “Beri aku waktu. Saya akan memikirkan apa yang 
harus dilakukan.” 


Zhang Heng tidak menjawab karena dia semakin dekat dengan 
robot pemburu. Yang terakhir memang kartu truf Shengtang 
Morgan—atributnya sangat eksplosif. 


Kecepatan dan gerakan jarak kecil yang dibanggakan Zhang Heng 
tidak memiliki keunggulan di depan teknologi absolut. Delapan 
kaki robot bergerak bersama dengan cepat, memungkinkannya 
melewati semua rintangan dengan mudah. Bila perlu, ia bahkan 
bisa memanjat atap, seperti laba-laba sungguhan. 


Jika ini terus berlanjut, hanya masalah waktu sebelum Zhang Heng 
tertangkap. 


Bab 1055: Perintah Terakhir 


Oiu Ming sudah tahu apa yang salah dengan pemimpin 
pasukan.Seolah membenarkan kecurigaannya, suara pemimpin 
terdengar di saluran publik sekali lagi saat dia memberikan 


Setelah itu, Zhang Heng menempatkan kalung itu di dalam kotak 
kayu tule yang dia beli dari bartender. Kemudian, dia melihat 
laporan identifikasi kunci. 


(Nama: Shadow Keyj 


(Kelas: EJ 


(Efek: Dapat digunakan untuk mengubah target Anda menjadi 
Bentuk Bayangan. Berlangsung tiga menit. Penggunaan yang tersisa: 
3) 


Harga barang E-grade biasanya berkisar antara 80 hingga 100 poin. 
Sebelumnya, Zhang Heng telah menghabiskan total 100 poin game 
untuk membeli item ini. Meskipun sedikit mahal, ini semua sangat 
normal. Biasanya, item yang tidak teridentifikasi termasuk dalam 
kategori kelas-F. E-grade jarang terjadi. Nilai D dan C bahkan lebih 
jarang. Adapun item B-grade, itu hanya terjadi sekali sejauh ini. 


Yang paling diminati oleh Zhang Heng adalah hubungan antara 
Shadow Key dan Shadow Moment. Setiap kali Zhang Heng 
mengaktifkan Shadow Moment-nya, dia bisa merasakan bahwa 
gagak berusaha mengatakan sesuatu padanya. Dia punya firasat 
bahwa jika dia berhasil memeriksa latar belakang burung gagak, 
dia akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang barang 
supranatural ini. 


Namun, saat ini, ia memiliki masalah yang lebih mendesak untuk 
ditangani. 


Masalah yang dimaksud adalah ujian terakhirnya. Minggu ujian 
akan secara resmi dimulai tepat setelah Tahun Baru. Dari tanggal 3 
hingga tanggal 7, ia harus menghadiri ujian kursus publik. Ketika 
itu berakhir, itu adalah ujian kursus profesional selanjutnya. Itu 
pasti periode yang intens di mana setiap malam, akan ada 


perintah terakhir. 


“Semuanya, serang leher robot itu!” 


Zhang Heng bereaksi lebih cepat dari Oiu Ming.Setelah lama 
menyadari di mana bahaya sebenarnya berada, dia telah 
mengeluarkan tiga target.Selain itu, F, dipersenjatai dengan 
senapan sniper di atap, telah mengeluarkan satu orang, sementara 
Oiu Ming menyergap yang lain.Bahkan, dia sudah mengeluarkan 
setengah dari anggota tim. 


Namun, Zhang Heng tidak mengharapkan reaksi secepat itu dari 
pihak lain.Setelah kehilangan kendali atas robot, Shengtang Morgan 
langsung menghubungi ketua tim.Baru kemudian yang terakhir 
mulai menembaki robot. 


Tujuannya sangat jelas—menghancurkan gelang pelindung di leher 
robot itu. 


Namun, kemampuan menembaknya masih perlu ditingkatkan.Meski 
dia menembakkan rentetan peluru, tidak banyak yang benar-benar 
mengenai leher robot itu.Hanya beberapa tembakan yang benar- 
benar mengenai tidak bisa menonaktifkan gelang perisai. 


Terlebih lagi, robot itu bergerak jauh lebih cepat dari yang dia 
bayangkan, tiba di depannya dalam sekejap mata.Saat berikutnya, 
salah satu kaki mekanik langsung menembus dadanya, dan dia 
diiris secara vertikal.Isi perutnya tumpah ke seluruh lantai, dan 
tembakan berhenti tiba-tiba. 


Namun, perintah terakhirnya sudah dikeluarkan. 


Ini mungkin bukan kelompok polisi terkuat, tetapi mereka pasti 
disiplin.Selain itu, mereka tahu bahwa mereka sudah dalam situasi 
putus asa, dan jika mereka tidak dapat mendapatkan kembali 


kendali atas setidaknya satu robot, maka empat orang yang tersisa 
pasti akan mati. 


Oleh karena itu, meskipun mereka menyaksikan kematian kapten 
mereka, orang-orang yang tersisa masih menjulurkan kepala dan 
mulai menembaki robot. 


Namun, ini juga mengubah mereka menjadi target hidup.Baik 
Zhang Heng dan Nona F di atap tidak melepaskan kesempatan 
ini.Mereka menarik pelatuknya.Pada saat ini, Oiu Ming tidak 
bersembunyi lagi.Dia berjongkok dan membidik salah satu petugas 
polisi, mengirim peluru ke bagian belakang kepalanya. 


Pada titik ini, selain Zhang Heng dan Oiu Ming, yang merupakan 
dua mata-mata, seluruh pasukan musnah. 


Namun, sebelum Oiu Ming bisa mengatur napasnya, suara 
tembakan terdengar lagi.Kali ini, bahkan lebih ganas.Mobil di 
depan Oiu Ming tampak seperti dipukul oleh palu raksasa.Tubuh 
mobil bergetar tanpa henti.Bukan hanya kacanya yang pecah, tapi 
pelurunya benar-benar menembus mobil dan menghantam lantai 
beton. 


Oiu Ming tidak perlu melihat untuk mengetahui dari mana peluru 
itu berasal.Selain senapan mesin berat di tangan kiri Robot Berburu 
Tipe-VI, tidak ada senjata lain yang memiliki kekuatan sebesar itu. 


Dia tidak punya pilihan selain dengan cepat meringkuk dan 
berguling di bawah mobil.Baru pada saat itulah dia nyaris tidak 
berhasil menyelamatkan hidupnya.Namun, Oiu Ming tahu bahwa 
ini hanya sementara.Menjadi sasaran robot, dia tidak bisa 
membayangkan cara lain untuk melarikan diri. 


Mungkinkah dia akan mati di sini hari ini? 


Oiu Ming tidak pernah berpikir bahwa kematian akan begitu dekat 
dengannya.Dia sudah sedikit lelah dengan segala sesuatu di New 
Shanghai 0297, tetapi sekarang dia benar-benar akan mati, Oiu 
Ming menyadari bahwa dia masih memiliki banyak hal yang harus 
dilakukan.Sayangnya, sepertinya dia tidak punya banyak 
kesempatan. 


Saat Oiu Ming sedang berpikir, dia mendengar suara gesekan logam 
di tanah.Itu adalah suara robot yang menggerakkan 
kakinya.Kemudian, Oiu Ming mendengar serangkaian tembakan. 


Namun, kali ini bukan deru senapan mesin berat melainkan suara 
senapan.Selanjutnya, itu tidak terlalu jauh dari Oiu Ming. 


Ekspresi terkejut muncul di wajahnya.Tentu saja, dia tahu siapa 
penyerangnya.Sekarang semua petugas polisi lainnya telah 
meninggal, Zhang Heng adalah yang paling dekat dengannya.Hanya 
Zhang Heng yang masih bisa menembak.Oiu Ming, bagaimanapun, 
tidak mengharapkan Zhang Heng untuk menyelamatkannya pada 
saat yang kritis.Dia bahkan tidak ragu untuk menarik perhatian 
robot pemburu itu pada dirinya sendiri. 


Setelah robot pemburu terkena peluru, ia langsung mengubah 
targetnya.Itu menyerah pada Oiu Ming, yang masih di tanah, dan 
berbalik untuk membidik Zhang Heng.Namun, yang terakhir sudah 
pindah ke gedung sebelumnya, membuat robot pemburu juga 
bergegas ke gedung tempat tinggal. 


Ketika suara gesekan yang mengerikan berangsur-angsur 
menghilang, Oiu Ming merangkak keluar dari bawah mobil.Ketika 
dia mengangkat kepalanya, dia melihat robot pemburu lain berdiri 
di sampingnya.Dia terkejut. 


Untungnya, yang terakhir tidak bereaksi.Itu tidak menyerang Oiu 
Ming atau mundur ke stasiun.Itu hanya berdiri di sana dengan 
tenang. Yang mengejutkan Oiu Ming adalah gelang pelindung di 


lehernya masih utuh.Dengan kata lain, robot pemburu yang telah 
mendapatkan kembali kendali tidak membantu rekannya segera 
melarikan diri. 


Berbicara secara logis, operatornya tidak akan membuat kesalahan 
tingkat rendah seperti itu.kecuali. 


Sesuatu terlintas di benak Oiu Ming, dan dia dengan cepat berkata 
kepada Zhang Heng melalui radio, “Gelang pelindung di leher robot 
yang mengejarmu mungkin tidak rusak.” 


“Hmm? Mengapa itu menyerangmu saat itu? ” Di ujung lain 
komunike, suara Zhang Heng masih relatif tenang, tetapi terdengar 
bahwa dia bergerak dengan kecepatan tinggi. 


“Polisi yang menembaknya sebelumnya mengaktifkan mode 
pertahanan diri, dan karena lebih dari empat orang menembaknya, 
itu juga mengaktifkan mode identifikasi kelompoknya.Seharusnya 
menandai semua petugas polisi sebagai musuh.Kami juga 
diikutsertakan karena kami mengenakan seragam polisi.” 


Setelah Oiu Ming tenang, dia akhirnya menjelaskan sebagian besar 
dari apa yang telah terjadi.Pada saat itu, robot pemburu tiba-tiba 
mengamuk dan menyerangnya, yang benar-benar aneh 
baginya.Sekarang robot di sampingnya telah berhenti bergerak, dia 
memastikan bahwa yang terakhir masih mengenalinya sebagai 
petugas polisi.Oiu Ming akhirnya mengerti mengapa dia tiba-tiba 
menjadi target. 


Namun, ini membuat segalanya lebih merepotkan. 


Jika Robot Berburu Tipe-VI berada di bawah kendali seseorang, ia 
mungkin akan mundur ketika melihat situasi yang buruk.Namun, 
robot yang telah memasuki mode pertahanan diri tidak akan pergi 
sampai penyerang dieliminasi.Oleh karena itu, hanya ada satu jalan 


di depan mereka sekarang. 


Oiu Ming berkata kepada Zhang Heng, yang sedang melarikan diri 
di seberang sana, “Beri aku waktu.Saya akan memikirkan apa yang 
harus dilakukan.” 


Zhang Heng tidak menjawab karena dia semakin dekat dengan 
robot pemburu.Yang terakhir memang kartu truf Shengtang Morgan 
—atributnya sangat eksplosif. 


Kecepatan dan gerakan jarak kecil yang dibanggakan Zhang Heng 
tidak memiliki keunggulan di depan teknologi absolut.Delapan kaki 
robot bergerak bersama dengan cepat, memungkinkannya melewati 
semua rintangan dengan mudah.Bila perlu, ia bahkan bisa 
memanjat atap, seperti laba-laba sungguhan. 


Jika ini terus berlanjut, hanya masalah waktu sebelum Zhang Heng 
tertangkap. 


Ch.1056 


Bab 1056: Permainan Kucing dan Tikus 


Zhang Heng menurunkan tubuhnya dan melaju secepat yang dia 
bisa melalui koridor di depannya. 


Tepat saat dia mengelak di sudut tangga, serangkaian peluru 
mengikuti tubuhnya dan mengenai dinding di sebelah kanannya, 
meninggalkan deretan lubang. 


Wallpaper yang telah robek menjadi compang-camping oleh peluru 
terbang di seluruh lantai. Lubang peluru yang padat hampir 
mengubah dinding menjadi sarang lebah. 


Dalam waktu kurang dari tiga detik, pelakunya, sebuah robot 
dengan tubuh bagian atas manusia dan tubuh bagian bawah laba- 
laba, melompat dari gedung seberang dan terpancang ke pagar 
koridor dengan keempat kakinya. Ia kemudian naik dengan mudah 
dan mengarahkan senapan mesin berat di tangan kirinya ke tangga. 


Namun, tidak ada tanda-tanda Zhang Heng. 


Yang terakhir baru saja mencapai sebuah rumah di lantai bawah. 
Pintu depan terbuka lebar, dan nyonya rumah hendak 
meninggalkan rumah dengan headphone-nya. Namun, saat 
berikutnya, seorang asing bergegas masuk ke rumahnya dan hendak 
berteriak. Zhang Heng memukulinya dan menjatuhkannya. 


Dia melemparkan nyonya rumah yang tidak sadarkan diri ke sofa 
sebelum melintasi ruang tamu dan melompat keluar jendela dapur. 
Akhirnya, dia mendarat di balkon di lantai tiga. Tanpa berhenti, dia 


meluncur ke bawah pipa drainase ke tanah. 


Tentu saja, dia tidak cukup naif untuk berpikir bahwa dia akan 
mampu melepaskan robot pemburu. Kenyataannya, Zhang Heng 
hanya ingin menggunakan waktu ini untuk melewati bagian paling 
berbahaya dari perjalanan. 


Jalan di depannya mengarah ke area yang relatif kosong. Sekitar 
100 meter dari persimpangan berikutnya, seluruh perjalanan akan 
memakan waktu sekitar 10 detik. Biasanya, itu tidak akan menjadi 
masalah besar, tapi sekarang, 10 detik itu bisa berakibat fatal. 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa semakin lama dia menunggu, 
semakin berbahaya baginya. Karena itu, begitu dia mendarat, dia 
segera mulai berlari ke depan. 


Di sisi lain, setelah Robot Pemburu Tipe-VI kehilangan pandangan 
terhadap Zhang Heng, ia tidak mengikuti langkah tangga. 
Sebaliknya, ia melebarkan delapan kakinya dan memanjat atap di 
sepanjang dinding luar. Tidak butuh waktu lama sebelum 
menemukan kembali Zhang Heng berlari menuruni tangga. Namun, 
pada saat yang sama, Zhang Heng juga memperhatikan gerakan di 
atap dan hendak membungkuk untuk menghindarinya. 


Tanpa diduga, saat berikutnya, peluru dari senapan sniper sudah 
mengenai senapan mesin berat di lengan kiri robot. Meskipun 
peluru gagal menghancurkan senapan mesin berat, energi kinetik 
kuat yang dihasilkannya menggeser moncong senapan mesin, 
menyebabkan tembakan segera mendarat di belakang Zhang Heng. 


Zhang Heng menggunakan kesempatan ini untuk berlari sepuluh 
meter ke depan. Akhirnya, dia berhasil mencapai persimpangan 
berikutnya dan bersembunyi di gedung lain. Pada saat ini, suara 
Oiu Ming terdengar lagi. “Ada gardu induk 1,2 kilometer dari Anda. 
Kita mungkin bisa menggunakan listrik bertegangan tinggi di sana 
untuk menghadapinya.” 


“1,2 kilometer terlalu jauh.” Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya. 


“Lalu apa rencanamu?” Oiu Ming tidak punya pilihan lain selain 
menggaruk kepalanya dan bertanya. 


Zhang Heng tidak menjawab. Sebagai gantinya, dia melihat titik 
merah lainnya di peta elektronik. Itu adalah lokasi Nona F. 
Keduanya hanya berjarak sekitar 400 meter dari satu sama lain. 


Selanjutnya, yang terakhir mulai mendekatinya tanpa ragu-ragu. 
Sepertinya dia telah memberikan senapan sniper kepada orang lain. 
Zhang Heng hanya bisa melihat peta sebentar sebelum robot itu 
mendarat di tanah dari atas gedung. 


Itu menggunakan metode penurunan tercepat yang diketahui 
manusia—jatuh bebas dari puncak gedung! 


Ada ledakan keras ketika mendarat. Tanpa ada yang menahan 
jatuhnya, delapan kaki mesin itu terjun jauh ke jalan, meninggalkan 
delapan lubang sedalam 10 cm di tanah. Tabrakan yang kuat 
tampaknya tidak berpengaruh pada tubuh logamnya sama sekali — 
itu hanya perlu sedikit menyesuaikan tubuhnya sebelum bergegas 
keluar dari gedung tempat Zhang Heng berada. 


Kedua belah pihak memulai permainan kucing-dan-tikus yang 
intens. 


Zhang Heng pada dasarnya mempertahankan status gerakan 
kecepatan tinggi dan jarang melawan. Alasan utamanya adalah 
senapan di tangannya tidak terlalu efektif pada Robot Berburu Tipe- 
VI. Karena itu, dia berlari ke belakang untuk mengurangi berat 
badannya, bahkan sampai membuang pistolnya. 


Meski begitu, masih sulit untuk menebus kesenjangan antara kedua 
belah pihak. 


Ada beberapa kali peluru hampir mengenai telinga Zhang Heng. 
Jika dia selangkah lebih lambat, dia akan berakhir dengan nasib 
yang sama dengan dinding bopeng di belakangnya. 


Pada saat yang sama, karena sebagian besar pertempuran antara 
kedua belah pihak terjadi di dalam gedung, penembak jitu yang 
tidak jauh dari sana tidak banyak berguna saat ini. Jadi mungkin 
satu-satunya kabar baik adalah Miss F sudah sangat dekat 
dengannya. 


Oiu Ming, di sisi lain, datang setelah ragu-ragu. Namun, dia tidak 
berani terlalu dekat. Dia mengangkat pistol di tangannya beberapa 
kali tetapi meletakkannya lagi. Kemudian, sebelum dia bisa 
mengangkatnya lagi, dia melihat Zhang Heng melarikan diri dari 
sebuah toko di lantai pertama yang menghadap ke jalan. Yang 
terakhir langsung memecahkan kaca toko, dan dia tampak agak 
acak-acakan. 


Robot itu sekarang berjarak kurang dari sepuluh meter darinya. 
Untungnya, bagaimanapun, peluru di senapan mesin beratnya 
akhirnya habis. Ia telah kehilangan rekan-rekan polisinya, dan tidak 
ada seorang pun yang membawa amunisinya lagi. Namun demikian, 
ia masih memiliki pedang raksasa di tangan kanannya dan delapan 
kakinya yang seperti sabit. 


Oiu Ming sebenarnya cukup terkesan dengan Zhang Heng. 
Menghadapi mesin pembunuh brutal di hadapannya, rata-rata 
orang bahkan mungkin tidak akan selamat dari serangan putaran 
pertama. Zhang Heng, di sisi lain, sebenarnya mampu 
menghadapinya sampai sekarang. Dan dia hampir tidak terluka. Oiu 
Ming benar-benar tidak bisa memikirkan orang lain yang bisa 
melakukan ini. 


Sayangnya, tidak ada gunanya terus bersembunyi. Pertempuran ini 
tidak adil sejak awal. Setiap senjata yang digunakan untuk 
membunuh Tipe-VI berakibat fatal bagi Zhang Heng. Dia, di sisi 
lain, tidak memiliki senjata yang dapat membahayakan robot. 


Oleh karena itu, Oiu Ming tidak optimis tentang hasil dari 
pertempuran ini. Dia sudah merencanakan untuk melarikan diri. 
Meskipun dia berterima kasih kepada Zhang Heng karena telah 
menyelamatkannya, dia tahu kekuatannya sendiri dengan sangat 
baik. Jika dia tinggal, dia hanya akan dimakamkan bersama Zhang 
Heng. 


Namun, saat Oiu Ming hendak berbalik, dia melihat sosok di ujung 
jalan. 


Itu adalah seorang wanita. Dia tampak sangat halus di depan robot 
Tipe-VI, tetapi tertulis di wajahnya adalah tekad seperti batu. 
Ketika dia melihat mesin pembunuh di depannya, tidak hanya itu 
tidak lari, itu bahkan menyerbu ke depan, pada saat yang sama, 
prostesis mekanis di lengan kirinya ditekan pada pedang paduan di 
pinggangnya. 


Tarik pedang!!! 


Pedang paduan itu memancarkan sinar dingin, dan tanpa ragu-ragu, 
menebas salah satu kaki Tipe-VI. Meskipun pada akhirnya tidak 
dapat memotong kaki, itu mengimbangi pusat gravitasi robot, 
menyebabkannya sedikit kehilangan keseimbangan. Itu terhuyung 
dua langkah. 


Kemudian, Nona F melemparkan benda itu di bahunya ke Zhang 
Heng. 


Bab 1056: Permainan Kucing dan Tikus 


pemadaman listrik di hostel Zhang Heng. Mengantisipasi waktu itu 
akan terjadi, dia harus menyelesaikan mempelajari segalanya 
sebelum itu terjadi. Kalau tidak, dia hanya akan memerasnya di 
koridor dan belajar di sana selama sisa malam itu. 


Bahkan sebelum tahun baru, koridor dipenuhi oleh siswa yang 
bersemangat. Ketika Zhang Heng keluar pukul 12 a. m, dia selalu 
bisa melihat sekelompok siswa menjejalkan buku mereka dengan 
keras. Di antara ini adalah Wei Jiangyang dan Chen Huadong, di 
mana mereka mencuri sedikit waktu di antara jadwal sibuk mereka 
untuk membaca beberapa manga. Di masa yang penuh tantangan 
ini, mereka tampaknya menemukan kebahagiaan di tengah 
penderitaan. 


Zhang Heng bertemu Shen Xixi dua kali saat dia belajar di ruang 
belajar, tetapi setelah berpapasan satu sama lain malam itu, mereka 
tidak banyak bicara setelah itu. Yang mereka lakukan hanyalah 
saling mengangguk ketika mereka bertemu lagi. Di sisi lain, Xu 
Jing, Loli, selalu menganggap Zhang Heng sebagai sahabatnya. 
Sejak dia menggunakan busur dan anak panah untuk menakuti 
orang jahat dari melecehkannya, dia mulai menyebut Zhang Heng 
sebagai Ironman. Dan dia tidak takut untuk memberitahu semua 
orang tentang hal itu. 


Pernah suatu kali ketika Zhang Heng bertemu dengannya di kantin. 
Dia berada sekitar lima meter darinya ketika tiba-tiba, dia mulai 
berteriak Ironman' padanya dengan sangat bersemangat. Segera, 
setengah dari siswa di kantin berbalik untuk menatapnya. 


Setelah beberapa hari, Zhang Heng akhirnya menyelesaikan 
makalah terakhirnya untuk periode ini. Sayangnya, tahun keduanya 
di universitas akan segera berakhir. Chen Huadong pergi sejauh 
mengeluarkan seluruh tumpukan bahan belajarnya yang difotokopi 
dan merobek-robeknya sebelum membuangnya di rumah air. Saat 
kembali ke mereka, Chen Huadong menyadari bahwa dia 
meninggalkan cangkirnya di sana. Secara alami, dia berbalik untuk 
pergi dan mengambilnya. 


Zhang Heng menurunkan tubuhnya dan melaju secepat yang dia 
bisa melalui koridor di depannya. 


Tepat saat dia mengelak di sudut tangga, serangkaian peluru 
mengikuti tubuhnya dan mengenai dinding di sebelah kanannya, 
meninggalkan deretan lubang. 


Wallpaper yang telah robek menjadi compang-camping oleh peluru 
terbang di seluruh lantai.Lubang peluru yang padat hampir 
mengubah dinding menjadi sarang lebah. 


Dalam waktu kurang dari tiga detik, pelakunya, sebuah robot 
dengan tubuh bagian atas manusia dan tubuh bagian bawah laba- 
laba, melompat dari gedung seberang dan terpancang ke pagar 
koridor dengan keempat kakinya.Ia kemudian naik dengan mudah 
dan mengarahkan senapan mesin berat di tangan kirinya ke tangga. 


Namun, tidak ada tanda-tanda Zhang Heng. 


Yang terakhir baru saja mencapai sebuah rumah di lantai 
bawah.Pintu depan terbuka lebar, dan nyonya rumah hendak 
meninggalkan rumah dengan headphone-nya.Namun, saat 
berikutnya, seorang asing bergegas masuk ke rumahnya dan hendak 
berteriak.7hang Heng memukulinya dan menjatuhkannya. 


Dia melemparkan nyonya rumah yang tidak sadarkan diri ke sofa 
sebelum melintasi ruang tamu dan melompat keluar jendela 
dapur.Akhirnya, dia mendarat di balkon di lantai tiga.Tanpa 
berhenti, dia meluncur ke bawah pipa drainase ke tanah. 


Tentu saja, dia tidak cukup naif untuk berpikir bahwa dia akan 
mampu melepaskan robot pemburu.Kenyataannya, Zhang Heng 
hanya ingin menggunakan waktu ini untuk melewati bagian paling 
berbahaya dari perjalanan. 


Jalan di depannya mengarah ke area yang relatif kosong.Sekitar 
100 meter dari persimpangan berikutnya, seluruh perjalanan akan 
memakan waktu sekitar 10 detik.Biasanya, itu tidak akan menjadi 
masalah besar, tapi sekarang, 10 detik itu bisa berakibat fatal. 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa semakin lama dia menunggu, 
semakin berbahaya baginya.Karena itu, begitu dia mendarat, dia 
segera mulai berlari ke depan. 


Di sisi lain, setelah Robot Pemburu Tipe-VI kehilangan pandangan 
terhadap Zhang Heng, ia tidak mengikuti langkah 
tangga.Sebaliknya, ia melebarkan delapan kakinya dan memanjat 
atap di sepanjang dinding luar.Tidak butuh waktu lama sebelum 
menemukan kembali Zhang Heng berlari menuruni tangga.Namun, 
pada saat yang sama, Zhang Heng juga memperhatikan gerakan di 
atap dan hendak membungkuk untuk menghindarinya. 


Tanpa diduga, saat berikutnya, peluru dari senapan sniper sudah 
mengenai senapan mesin berat di lengan kiri robot.Meskipun peluru 
gagal menghancurkan senapan mesin berat, energi kinetik kuat 
yang dihasilkannya menggeser moncong senapan mesin, 
menyebabkan tembakan segera mendarat di belakang Zhang Heng. 


Zhang Heng menggunakan kesempatan ini untuk berlari sepuluh 
meter ke depan.Akhirnya, dia berhasil mencapai persimpangan 
berikutnya dan bersembunyi di gedung lain.Pada saat ini, suara Oiu 
Ming terdengar lagi. “Ada gardu induk 1,2 kilometer dari Anda.Kita 
mungkin bisa menggunakan listrik bertegangan tinggi di sana untuk 
menghadapinya.” 


“1,2 kilometer terlalu jauh.” Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya. 


“Lalu apa rencanamu?” Oiu Ming tidak punya pilihan lain selain 
menggaruk kepalanya dan bertanya. 


Zhang Heng tidak menjawab.Sebagai gantinya, dia melihat titik 
merah lainnya di peta elektronik.Itu adalah lokasi Nona F.Keduanya 
hanya berjarak sekitar 400 meter dari satu sama lain. 


Selanjutnya, yang terakhir mulai mendekatinya tanpa ragu- 
ragu.Sepertinya dia telah memberikan senapan sniper kepada orang 
lain.Zhang Heng hanya bisa melihat peta sebentar sebelum robot itu 
mendarat di tanah dari atas gedung. 


Itu menggunakan metode penurunan tercepat yang diketahui 
manusia—jatuh bebas dari puncak gedung! 


Ada ledakan keras ketika mendarat.Tanpa ada yang menahan 
jatuhnya, delapan kaki mesin itu terjun jauh ke jalan, meninggalkan 
delapan lubang sedalam 10 cm di tanah.Tabrakan yang kuat 
tampaknya tidak berpengaruh pada tubuh logamnya sama sekali — 
itu hanya perlu sedikit menyesuaikan tubuhnya sebelum bergegas 
keluar dari gedung tempat Zhang Heng berada. 


Kedua belah pihak memulai permainan kucing-dan-tikus yang 
intens. 


Zhang Heng pada dasarnya mempertahankan status gerakan 
kecepatan tinggi dan jarang melawan.Alasan utamanya adalah 
senapan di tangannya tidak terlalu efektif pada Robot Berburu Tipe- 
VI.Karena itu, dia berlari ke belakang untuk mengurangi berat 
badannya, bahkan sampai membuang pistolnya. 


Meski begitu, masih sulit untuk menebus kesenjangan antara kedua 
belah pihak. 


Ada beberapa kali peluru hampir mengenai telinga Zhang 
Heng.Jika dia selangkah lebih lambat, dia akan berakhir dengan 
nasib yang sama dengan dinding bopeng di belakangnya. 


Pada saat yang sama, karena sebagian besar pertempuran antara 
kedua belah pihak terjadi di dalam gedung, penembak jitu yang 
tidak jauh dari sana tidak banyak berguna saat ini.Jadi mungkin 
satu-satunya kabar baik adalah Miss F sudah sangat dekat 
dengannya. 


Oiu Ming, di sisi lain, datang setelah ragu-ragu.Namun, dia tidak 
berani terlalu dekat.Dia mengangkat pistol di tangannya beberapa 
kali tetapi meletakkannya lagi.Kemudian, sebelum dia bisa 
mengangkatnya lagi, dia melihat Zhang Heng melarikan diri dari 
sebuah toko di lantai pertama yang menghadap ke jalan. Yang 
terakhir langsung memecahkan kaca toko, dan dia tampak agak 
acak-acakan. 


Robot itu sekarang berjarak kurang dari sepuluh meter 
darinya.Untungnya, bagaimanapun, peluru di senapan mesin 
beratnya akhirnya habis.Ia telah kehilangan rekan-rekan polisinya, 
dan tidak ada seorang pun yang membawa amunisinya lagi.Namun 
demikian, ia masih memiliki pedang raksasa di tangan kanannya 
dan delapan kakinya yang seperti sabit. 


Oiu Ming sebenarnya cukup terkesan dengan Zhang 
Heng.Menghadapi mesin pembunuh brutal di hadapannya, rata-rata 
orang bahkan mungkin tidak akan selamat dari serangan putaran 
pertama.Zhang Heng, di sisi lain, sebenarnya mampu 
menghadapinya sampai sekarang.Dan dia hampir tidak terluka.Oiu 
Ming benar-benar tidak bisa memikirkan orang lain yang bisa 
melakukan ini. 


Sayangnya, tidak ada gunanya terus bersembunyi.Pertempuran ini 
tidak adil sejak awal.Setiap senjata yang digunakan untuk 
membunuh Tipe-VI berakibat fatal bagi Zhang Heng.Dia, di sisi lain, 
tidak memiliki senjata yang dapat membahayakan robot. 


Oleh karena itu, Oiu Ming tidak optimis tentang hasil dari 
pertempuran ini.Dia sudah merencanakan untuk melarikan 
diri.Meskipun dia berterima kasih kepada Zhang Heng karena telah 


menyelamatkannya, dia tahu kekuatannya sendiri dengan sangat 
baik.Jika dia tinggal, dia hanya akan dimakamkan bersama Zhang 
Heng. 


Namun, saat Oiu Ming hendak berbalik, dia melihat sosok di ujung 
jalan. 


Itu adalah seorang wanita.Dia tampak sangat halus di depan robot 
Tipe-VI, tetapi tertulis di wajahnya adalah tekad seperti batu.Ketika 
dia melihat mesin pembunuh di depannya, tidak hanya itu tidak 
lari, itu bahkan menyerbu ke depan, pada saat yang sama, prostesis 
mekanis di lengan kirinya ditekan pada pedang paduan di 


pinggangnya. 


Tarik pedang! 


Pedang paduan itu memancarkan sinar dingin, dan tanpa ragu-ragu, 
menebas salah satu kaki Tipe-VI.Meskipun pada akhirnya tidak 
dapat memotong kaki, itu mengimbangi pusat gravitasi robot, 
menyebabkannya sedikit kehilangan keseimbangan.Itu terhuyung 
dua langkah. 


Kemudian, Nona F melemparkan benda itu di bahunya ke Zhang 
Heng. 


Ch.1057 


Bab 1057: Pedang yang Disebut Sarung Tersembunyi 


Kedatangan tepat waktu Nona F akhirnya membuat Zhang Heng 
menarik napas. 


Dia berhenti di jalurnya dan mengambil barang yang sebelumnya 
dilemparkan ke arahnya. Dia merobek kain minyak di atasnya dan 
mengungkapkan Sarung Tersembunyi. 


Sebelum Zhang Heng pergi ke lantai tiga, dia telah meminta Nona F 
untuk mengurus barang-barang yang tidak nyaman untuk dibawa. 
Ketika kedua belah pihak bertemu, Zhang Heng telah meminta 
Nona F untuk membantunya membawa Sarung Tersembunyi. Itu 
juga mengapa Zhang Heng mengambil risiko yang begitu signifikan 
untuk mendekati Nona F. 


Pisau ini adalah alasan sebenarnya mengapa dia menantang robot 
Tipe-VI. 


Oiu Ming tidak tahu apakah dia membayangkan sesuatu, tetapi 
seluruh temperamennya berubah ketika Zhang Heng memegang 
Sarung Tersembunyi. Kecanggungan sebelumnya menghilang, 
digantikan oleh kehadiran yang tak tertandingi dan kuat. 


Oiu Ming bahkan merasa bahwa posisi mangsa dan pemburu telah 
berubah. 


Dan itu bukan satu-satunya hal yang mengejutkannya. Di sisi lain, 
wanita dengan lengan palsu mekanis dan robot itu benar-benar 
menemui jalan buntu. 


Meskipun hanya kurang dari sepuluh detik telah berlalu, kedua 
belah pihak berimbang. 


Baik kekuatan atau kecepatan, lengan prostetik mekanis Miss F 
sama-sama cocok dengan lawannya. 


Namun, karena terlalu banyak senjata yang bisa menyerang robot, 
Miss F tidak menemukan peluang bagus untuk menyerang. Dia 
hanya berhasil meninggalkan dua tebasan di kakinya. 


Pedang paduannya sudah cukup keras, tetapi ketika menebas robot 
di depannya, pedang itu tidak meninggalkan penyok yang dalam 
maupun dangkal. Tidak lama kemudian, penyok itu hilang. 


Ini adalah pertama kalinya Miss F melihat logam yang bisa 
menyembuhkan dirinya sendiri. Ekspresinya berubah sedikit serius. 


Dengan ini, harapannya untuk mendapatkan keuntungan melalui 
kerjasamanya dengan Zhang Heng hancur. Pada saat ini, suara 
Zhang Heng datang dari belakangnya. “Serahkan ini padaku.” 


“Apakah kamu tidak perlu istirahat lebih lama?” tanya Bu F. Dia 
bisa melihat bahwa pengejaran telah menghabiskan banyak energi 
Zhang Heng. 


Pada akhirnya, yang terakhir hanya mengucapkan satu kata. 
“Cukup.” 


Oleh karena itu, Miss F menggunakan momentum dari pertarungan 
dengan robot di depannya untuk berguling ke belakang. Melihat ini, 
Tipe-VI melangkah maju, ingin mengejar kemenangan, tetapi tiba- 
tiba dihalangi oleh Zhang Heng yang memegang pisau. 


Sayangnya, sistem kontrol pusatnya tidak dapat membaca 
perbedaan antara Zhang Heng saat ini dan iterasi sebelumnya. 


Oleh karena itu, ia mengayunkan pedang raksasa di tangan 
kanannya. Kali ini, Zhang Heng tidak menghindar seperti 
sebelumnya. Sebaliknya, dia memilih untuk menerima pedang 
secara langsung, memaksanya untuk mundur beberapa langkah. 


Dengan kekuatan manusia, tidak realistis berharap untuk melawan 
mesin. 


Namun, Zhang Heng tidak berniat untuk memenangkan konfrontasi 
ini. Dia hanya ingin menguji seberapa sulit Selubung Tersembunyi 
dibandingkan dengan Robot Berburu Tipe-VI. Dia juga ingin 
melihat apakah efek non-heal dari Hidden Scabbard masih efektif 
melawan logam aneh di depannya. 


Celah sepanjang dua sentimeter di bagian bawah pedang raksasa itu 
menjelaskan segalanya. 


Zhang Heng menggerakkan pergelangan tangannya yang sedikit 
sakit dan mengangkat Sarung Tersembunyi di tangannya lagi. Kali 
ini, ketika pedang raksasa robot pemburu menyerangnya lagi, 
Zhang Heng memilih untuk membungkuk untuk menghindarinya. 
Namun, dua kaki sabit metalik datang menebas ke arahnya. 


Pada saat itu, Zhang Heng juga mendorong langkahnya hingga 
batasnya. Betisnya mengencang, dan dia melompati sabit pertama. 
Kemudian, dia mengayunkan Sarung Tersembunyi di tangannya. 


Pisau itu begitu cepat sehingga mata Oiu Ming tidak bisa 
mengikuti. Pada saat dia bereaksi, dia melihat bahwa salah satu 
kaki robot telah meninggalkan tubuhnya, berputar ke arah langit 
sebelum akhirnya menembus dinding bangunan di sebelahnya. 


Oiu Ming menarik napas dengan tajam. Hal terakhir yang dia 
harapkan adalah hasil seperti itu. Masing-masing robot ini dibuat 
dari bahan yang paling kuat. Dia sudah terkejut bahwa pedang 
paduan Miss F bisa meninggalkan bekas di tubuh robot, tapi 
memotong salah satu kakinya seperti ini terlalu berlebihan. 


Dan ini hanya permulaan. Serangan Zhang Heng yang berhasil tidak 
memberi robot kesempatan untuk mengatur napas, dan dia dengan 
cepat memotong kaki kedua. 


Sayangnya, Tipe-VI belum pernah mengalami situasi seperti itu 
sebelumnya. Namun demikian, melihat ini, ia masih mengulurkan 
kakinya untuk bertemu langsung dengan Zhang Heng, sehingga 
kehilangan satu kaki lagi hanya dalam sepuluh detik. Kemudian 
datang yang ketiga, yang keempat ... 


Kehilangan kakinya yang seperti sabit tidak hanya membuatnya 
kehilangan senjatanya tetapi juga memperlambat robotnya. 
Sekarang, itu telah menjadi daging Zhang Heng di talenan, tidak 
dapat menyebabkan masalah lagi. 


Zhang Heng seperti koki yang terampil, dengan cepat memotong- 
motong delapan kaki Tipe-VI. Terlalu cepat, yang terakhir 
kehilangan semua kekuatannya dan hanya bisa mengandalkan 
kedua tangannya untuk merangkak. 


Hanya pada titik inilah Oiu Ming akhirnya terbangun dari 
mimpinya. Dia mengingatkan, “Pusat kendalinya ada di perut 
bagian bawah.” 


Zhang Heng tidak panik. Dia pertama kali mengambil beberapa 
waktu untuk memotong bahu robot, membuatnya tidak bisa 
bergerak. Kemudian, dia mengarahkan Sarung Tersembunyi ke 
perut robot, memotong kulit terluar tujuh kali sebelum akhirnya 
menghancurkan pusat kendali di dalam, sehingga mengakhiri 
pertempuran. 


Oiu Ming, yang berdiri di samping, dipenuhi dengan pingsan dan 
kekaguman setelah menyaksikan semuanya. 


Dia melihat mesin pembunuh yang dulunya tangguh, sekarang 
menjadi tumpukan besi tua di tanah, lalu pada Zhang Heng, yang 
masih memiliki sarung pedang. Setelah waktu yang lama, dia 
berhasil mengatur ulang kata-katanya dan berseru, “Bagaimana ini 
mungkin? Anda sendirian mengeluarkan Robot Berburu TYpe-VI? ! 
Apakah kamu juga robot simulasi?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya. Sebagai gantinya, dia 
menunjuk robot yang mengikuti di belakang Oiu Ming. “Apa yang 
sedang terjadi?” 


“Saya tidak ingin ini terjadi,” kata Oiu Ming polos, “Apakah Anda 
ingat apa yang saya katakan sebelumnya? Setelah kehilangan 
sinyal, benda ini akan terus menjalankan perintah terakhir yang 
diterima. Perintah terakhir yang diterimanya adalah petugas polisi 
lain yang mengikuti tim. Sekarang semua petugas polisi di tim 
sudah mati, hanya kami berdua yang tersisa. Itu mengikuti saya 
dengan cermat. ” 


Zhang Heng memandang Nona F, yang mengangguk dan berkata, 
“Saya akan membawa Anda menemui Tuan G sekarang. Kami juga 
dapat membawa robot ini kembali bersama kami. Biarkan teknisi 
kami mempelajarinya. Banyak dari rekan kita telah mati di tangan 
hal-hal ini.” 


Bab 1057: Pedang yang Disebut Sarung Tersembunyi 


Kedatangan tepat waktu Nona F akhirnya membuat Zhang Heng 
menarik napas. 


Dia berhenti di jalurnya dan mengambil barang yang sebelumnya 


Di sisi lain, Jiang Weiyang sama bahagia. Dia menghabiskan 
sepanjang malam berusaha menghafal catatan yang ditulis dengan 
Chen Huadong. Kopi adalah pilar yang mereka andalkan untuk 
tetap terjaga sepanjang ujian. Namun, ketika ujian selesai, semua 
kantuk menghilang secara ajaib. Mereka berdua menyarankan agar 
semua orang pergi ke Food Street untuk mengambil makanan enak 
dan bersenang-senang. Karena semua orang setuju dengan ide itu, 
Jiang Weiyang melanjutkan untuk memanggil pacarnya untuk 
bergabung. 


Sepertinya asrama Han Xiaxiao ingin merayakan akhir ujian juga. 
Jadi, Wei Jiangyang harus memberi tahu mereka tentang titik 
pertemuan. 


Namun, suasananya cepat benar-benar canggung ketika mereka 
semua berkumpul di tempat yang sama. Ma Wei bukan tipe pria 
yang memiliki mulut halus dengan para wanita, juga tidak 
menghabiskan banyak waktu dengan mereka. Pada dasarnya, dia 
ada di sini hanya untuk makan dan minum birnya, tidak bermaksud 
berbagi satu kata pun dengan yang lain. Adapun Chen Huadong dan 
Xu Jing, mereka biasanya merupakan an kelompok. Dengan duo 
obrolan yang hadir, mereka harus bisa membuat semua orang 
bergaul. Sayangnya, malam ini harus menjadi malam di mana 
mereka berdua diam. 


Selama Malam Natal, Zhang Heng merasakan ada sesuatu yang 
salah antara Chen Huadong dan Xu Jing ketika dia setuju untuk 
pergi ke taman hiburan bersamanya. Setelah perjalanan berkemah, 
keduanya selalu terlihat bersama seolah-olah terhubung dengan 
lem. Kemudian, tiba-tiba, mereka berhenti bicara. Saat ini, mereka 
berperilaku seperti orang asing yang belum pernah bertemu. 


Ketika sampai pada masalah cinta orang lain, tidak pantas bagi 
orang luar untuk berkomentar tentang hal itu. Di antara mereka, 
Shen Xixi memiliki EO tertinggi. Dia biasanya pergi ke gadis ketika 
datang ke hal-hal seperti ini. Namun, sepertinya dia sangat 


dilemparkan ke arahnya.Dia merobek kain minyak di atasnya dan 
mengungkapkan Sarung Tersembunyi. 


Sebelum Zhang Heng pergi ke lantai tiga, dia telah meminta Nona F 
untuk mengurus barang-barang yang tidak nyaman untuk 
dibawa.Ketika kedua belah pihak bertemu, Zhang Heng telah 
meminta Nona F untuk membantunya membawa Sarung 
Tersembunyi.Itu juga mengapa Zhang Heng mengambil risiko yang 
begitu signifikan untuk mendekati Nona F. 


Pisau ini adalah alasan sebenarnya mengapa dia menantang robot 
Tipe-VI. 


Oiu Ming tidak tahu apakah dia membayangkan sesuatu, tetapi 
seluruh temperamennya berubah ketika Zhang Heng memegang 
Sarung Tersembunyi.Kecanggungan sebelumnya menghilang, 
digantikan oleh kehadiran yang tak tertandingi dan kuat. 


Oiu Ming bahkan merasa bahwa posisi mangsa dan pemburu telah 
berubah. 


Dan itu bukan satu-satunya hal yang mengejutkannya.Di sisi lain, 
wanita dengan lengan palsu mekanis dan robot itu benar-benar 
menemui jalan buntu. 


Meskipun hanya kurang dari sepuluh detik telah berlalu, kedua 
belah pihak berimbang. 


Baik kekuatan atau kecepatan, lengan prostetik mekanis Miss F 
sama-sama cocok dengan lawannya. 


Namun, karena terlalu banyak senjata yang bisa menyerang robot, 
Miss F tidak menemukan peluang bagus untuk menyerang.Dia 
hanya berhasil meninggalkan dua tebasan di kakinya. 


Pedang paduannya sudah cukup keras, tetapi ketika menebas robot 
di depannya, pedang itu tidak meninggalkan penyok yang dalam 
maupun dangkal.Tidak lama kemudian, penyok itu hilang. 


Ini adalah pertama kalinya Miss F melihat logam yang bisa 
menyembuhkan dirinya sendiri.Ekspresinya berubah sedikit serius. 


Dengan ini, harapannya untuk mendapatkan keuntungan melalui 
kerjasamanya dengan Zhang Heng hancur.Pada saat ini, suara 
Zhang Heng datang dari belakangnya.“Serahkan ini padaku.” 


“Apakah kamu tidak perlu istirahat lebih lama?” tanya Bu F.Dia 
bisa melihat bahwa pengejaran telah menghabiskan banyak energi 
Zhang Heng. 


Pada akhirnya, yang terakhir hanya mengucapkan satu 
kata. “Cukup.” 


Oleh karena itu, Miss F menggunakan momentum dari pertarungan 
dengan robot di depannya untuk berguling ke belakang.Melihat ini, 
Tipe-VI melangkah maju, ingin mengejar kemenangan, tetapi tiba- 
tiba dihalangi oleh Zhang Heng yang memegang pisau. 


Sayangnya, sistem kontrol pusatnya tidak dapat membaca 
perbedaan antara Zhang Heng saat ini dan iterasi sebelumnya. 


Oleh karena itu, ia mengayunkan pedang raksasa di tangan 
kanannya.Kali ini, Zhang Heng tidak menghindar seperti 
sebelumnya.Sebaliknya, dia memilih untuk menerima pedang 
secara langsung, memaksanya untuk mundur beberapa langkah. 


Dengan kekuatan manusia, tidak realistis berharap untuk melawan 
mesin. 


Namun, Zhang Heng tidak berniat untuk memenangkan konfrontasi 
ini.Dia hanya ingin menguji seberapa sulit Selubung Tersembunyi 
dibandingkan dengan Robot Berburu Tipe-VI.Dia juga ingin melihat 
apakah efek non-heal dari Hidden Scabbard masih efektif melawan 
logam aneh di depannya. 


Celah sepanjang dua sentimeter di bagian bawah pedang raksasa itu 
menjelaskan segalanya. 


Zhang Heng menggerakkan pergelangan tangannya yang sedikit 
sakit dan mengangkat Sarung Tersembunyi di tangannya lagi.Kali 
ini, ketika pedang raksasa robot pemburu menyerangnya lagi, 
Zhang Heng memilih untuk membungkuk untuk 
menghindarinya.Namun, dua kaki sabit metalik datang menebas ke 
arahnya. 


Pada saat itu, Zhang Heng juga mendorong langkahnya hingga 
batasnya.Betisnya mengencang, dan dia melompati sabit 
pertama.Kemudian, dia mengayunkan Sarung Tersembunyi di 
tangannya. 


Pisau itu begitu cepat sehingga mata Oiu Ming tidak bisa 
mengikuti.Pada saat dia bereaksi, dia melihat bahwa salah satu kaki 
robot telah meninggalkan tubuhnya, berputar ke arah langit 
sebelum akhirnya menembus dinding bangunan di sebelahnya. 


Oiu Ming menarik napas dengan tajam.Hal terakhir yang dia 
harapkan adalah hasil seperti itu.Masing-masing robot ini dibuat 
dari bahan yang paling kuat.Dia sudah terkejut bahwa pedang 
paduan Miss F bisa meninggalkan bekas di tubuh robot, tapi 
memotong salah satu kakinya seperti ini terlalu berlebihan. 


Dan ini hanya permulaan.Serangan Zhang Heng yang berhasil tidak 
memberi robot kesempatan untuk mengatur napas, dan dia dengan 
cepat memotong kaki kedua. 


Sayangnya, Tipe-VI belum pernah mengalami situasi seperti itu 
sebelumnya.Namun demikian, melihat ini, ia masih mengulurkan 
kakinya untuk bertemu langsung dengan Zhang Heng, sehingga 
kehilangan satu kaki lagi hanya dalam sepuluh detik.Kemudian 
datang yang ketiga, yang keempat. 


Kehilangan kakinya yang seperti sabit tidak hanya membuatnya 
kehilangan senjatanya tetapi juga memperlambat 
robotnya.Sekarang, itu telah menjadi daging Zhang Heng di 
talenan, tidak dapat menyebabkan masalah lagi. 


Zhang Heng seperti koki yang terampil, dengan cepat memotong- 
motong delapan kaki Tipe-VI.Terlalu cepat, yang terakhir 
kehilangan semua kekuatannya dan hanya bisa mengandalkan 
kedua tangannya untuk merangkak. 


Hanya pada titik inilah Oiu Ming akhirnya terbangun dari 
mimpinya.Dia mengingatkan, “Pusat kendalinya ada di perut bagian 
bawah.” 


Zhang Heng tidak panik.Dia pertama kali mengambil beberapa 
waktu untuk memotong bahu robot, membuatnya tidak bisa 
bergerak.Kemudian, dia mengarahkan Sarung Tersembunyi ke perut 
robot, memotong kulit terluar tujuh kali sebelum akhirnya 
menghancurkan pusat kendali di dalam, sehingga mengakhiri 
pertempuran. 


Oiu Ming, yang berdiri di samping, dipenuhi dengan pingsan dan 
kekaguman setelah menyaksikan semuanya. 


Dia melihat mesin pembunuh yang dulunya tangguh, sekarang 
menjadi tumpukan besi tua di tanah, lalu pada Zhang Heng, yang 
masih memiliki sarung pedang.Setelah waktu yang lama, dia 
berhasil mengatur ulang kata-katanya dan berseru, “Bagaimana ini 
mungkin? Anda sendirian mengeluarkan Robot Berburu TYpe-VI? ! 
Apakah kamu juga robot simulasi?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya.Sebagai gantinya, dia 
menunjuk robot yang mengikuti di belakang Oiu Ming.“Apa yang 
sedang terjadi?” 


“Saya tidak ingin ini terjadi,” kata Oiu Ming polos, “Apakah Anda 
ingat apa yang saya katakan sebelumnya? Setelah kehilangan 
sinyal, benda ini akan terus menjalankan perintah terakhir yang 
diterima.Perintah terakhir yang diterimanya adalah petugas polisi 
lain yang mengikuti tim.Sekarang semua petugas polisi di tim sudah 
mati, hanya kami berdua yang tersisa.Itu mengikuti saya dengan 
cermat.” 


Zhang Heng memandang Nona F, yang mengangguk dan berkata, 
“Saya akan membawa Anda menemui Tuan G sekarang.Kami juga 
dapat membawa robot ini kembali bersama kami.Biarkan teknisi 
kami mempelajarinya.Banyak dari rekan kita telah mati di tangan 
hal-hal ini.” 
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Bab 1058: Tiga Menit 


Menurut Oiu Ming sendiri, ini adalah pertama kalinya dia datang ke 
lantai pertama. 


Sebagai agen khusus, dia pada dasarnya tinggal di lantai lima 
sampai dia diturunkan pangkatnya. Dia akhirnya mulai berlari di 
sekitar lantai. Namun, saat itu hubungannya dengan Pak G lebih 
sensitif. Agar tidak menimbulkan kecurigaan manajemen, dia tidak 
pernah berinisiatif melangkah ke lantai satu. 


Oleh karena itu, pemahaman Oiu Ming tentang lantai pertama 
diperoleh terutama melalui gambar, data, informasi, serta 
pembacaan memori. Kali ini, dia secara pribadi datang ke lantai 
pertama dan merasa sangat segar tentang semuanya di sini. Duduk 
di kursi belakang SUV, dia melihat ke luar jendela dengan penuh 
intrik. 


Namun, tempat yang dia lihat sekarang tidak lagi semrawut dan 
sekuat di video. Toko-toko praktis tutup, dan pejalan kaki yang 
terlihat di jalan jauh lebih sedikit. Itu tampak seperti depresi. Ada 
banyak rintangan buatan manusia, dengan pos penjaga dipasang di 
hampir setiap sudut. Namun, ketika mereka melihat mobil Nona F, 
orang-orang di pos jaga memindahkan rintangan terlebih dahulu 
dan membiarkan mereka lewat. 


Oiu Ming juga melihat banyak pria dan wanita bersenjata. Beberapa 
berpatroli di jalan-jalan, sementara beberapa bersembunyi di balik 
jendela, mengarahkan senjata mereka ke jalan. Mereka, 
bagaimanapun, kebanyakan dipersenjatai dengan senjata ringan. 


“Jika saya komandan Anda, saya akan mengevakuasi pos penjaga 
dan orang-orang di lantai atas,” kata Oiu Ming. “Mereka tidak akan 
cocok untuk robot Tipe-VI. Anda telah melihat kekuatan hal-hal itu 
sebelumnya. Orang-orang ini bahkan tidak dapat dianggap sebagai 
milisi, dan senjata yang mereka bawa adalah yang paling umum. 
Terhadap droid itu, mereka akan menjadi sepotong kue. ” 


“Kami juga tidak pernah menyangka Shengtang Morgan 
menyimpan senjata yang begitu kuat,” kata Miss F. “Saya sudah 
melaporkan situasi di sini kepada Tuan G.” 


“Dan kemudian, saya tidak melihat orang-orang Anda mundur atau 
mundur ... dan saya pribadi menyarankan agar Anda tidak 
menunggu perintah Tuan G.” 


Setelah mendengar ini, Nona F mengerutkan kening dan melirik 
Oiu Ming sebelum berbicara dengan serius, “Kami dalam keadaan 
perang sekarang, jadi setiap orang memiliki tanggung jawab mereka 
sendiri. Kita tidak bisa mundur hanya karena kita mau. Tuan G 
adalah pemimpin kita, jadi dia akan memerintahkan kita untuk 
mundur ketika dia harus. Tapi kamu, dari mana kamu berasal? 
Mengapa Anda memberi tahu kami apa yang harus dilakukan? ” 


Sebelum ini, perhatian semua orang tertuju pada robot Tipe-VI. 
Nona F tidak punya waktu untuk memperhatikan Oiu Ming. Ketika 
Zhang Heng mengakhiri pertempuran, dan semua orang masuk ke 
mobil, Oiu Ming juga masuk ke mobil. Namun, duduk di samping 
dengan tenang sepertinya tidak hadir. Baru pada saat itulah kata- 
katanya diingat. 


“Dia seorang polisi yang baru saya temui di lantai dua. Dia banyak 
membantu saya ketika saya bisa kembali ke lantai pertama.” 
Menimbang bahwa mereka akan bertemu Tuan G, Zhang Heng 
tidak mengungkapkan identitas asli Oiu Ming. 


“Ini aku, seorang pria yang telah membelakangi sisi gelap.” Oiu 


Ming mengangkat tangannya. “Jadi tolong jangan meragukan 
posisiku hanya karena seragam polisiku.” 


Nona F menatap Oiu Ming dalam-dalam tetapi tidak mengatakan 
apa-apa lagi padanya. Dia menoleh ke Zhang Heng dan bertanya, 
“Apakah kamu membawa barang itu?” 


Zhang Heng mengangguk. “Tapi bisakah kamu memberiku waktu 
sebelum bertemu Tuan G? Saya ingin berbicara dengan Anda 
terlebih dahulu, secara pribadi. ” 


Nona F memandang orang lain di dalam mobil dan berkata, “Mari 
kita bicarakan setelah masalah ini selesai. Setiap menit sekarang 
bisa menelan lebih banyak nyawa. ” 


“Masalah saya juga sangat mendesak. Saya tidak berpikir kita bisa 
menyeret ini lebih lama lagi,” Zhang Heng bersikeras. 


Nona F tampaknya jatuh ke dalam keadaan ragu-ragu. Namun, 
setengah menit kemudian, dia berkata, “Oke, saya beri waktu tiga 
menit. Tidak lagi.” 


Setelah itu, dia menepuk bagian belakang kursi pengemudi di 
depannya. “Berhenti di tengah People's Sguare sejenak.” 


“Roger,” pengemudi itu mengangguk. Pada saat yang sama, dia 
menginjak pedal gas dan mempercepat. 


Sekitar sepuluh menit kemudian, SUV itu tiba di Lapangan Rakyat. 
Biasanya, ini adalah pasar loak yang ramai, di mana banyak orang 
berkumpul untuk menjual barang-barang yang tidak mereka 
butuhkan. Sekarang, tempat itu kosong, dengan hanya beberapa 
gudang yang belum dibongkar masih berdiri. 


Nona F membuka pintu dan melompat keluar, diikuti oleh Zhang 
Heng. 


Keduanya berjalan agak jauh dari SUV dan tiba di sebuah gudang di 
alun-alun. Nona F melihat gelang di pergelangan tangannya dan 
mengingatkan, “Kamu hanya punya waktu tiga menit.” 


Zhang Heng menatap mata Nona F. “Kali ini, saya meninggalkan 
lantai pertama dan secara tidak sengaja memasuki markas rahasia 
Shengtang Morgans di New Shanghai 0297. Akibatnya, saya 
mengetahui bahwa Tuan G juga seorang karyawan perusahaan.” 


Namun, yang mengejutkan Zhang Heng, Nona F tidak bereaksi 
banyak setelah mendengar ini. Dia masih berdiri di sana. 


“Kau sudah tahu tentang ini?” 


“Itu tidak terlalu awal. Setelah Anda pergi, Tuan G mengumpulkan 
orang-orang yang paling dipercayanya dan memberi tahu semua 
orang tentang identitasnya. Dia mengatakan bahwa dia pernah 
tinggal di tim tanggap darurat perusahaan untuk jangka waktu 
tertentu, tetapi saya tidak menyadari bahwa dia adalah salah satu 
dari kami, sama seperti Anda dan saya. Tidak heran dia sangat 
ramah dengan klon dan bersedia menerima mereka sebagai warga 
kota ini. ” 


“Apakah itu semuanya?” 


“Tentu saja tidak, tapi itu tidak penting lagi. Kami telah setuju 
untuk terus membiarkan dia memimpin pemberontakan. Tidak 
masalah apa identitasnya, tapi yang penting kita punya tujuan yang 
sama. Dia bisa saja merahasiakannya dari kita karena dia bilang 
begitu perang dimulai. Morgan akan menggunakan segala cara 
untuk mendiskreditkan dan menyerangnya dan menyebarkan desas- 
desus tentang kita semua. Anda seharusnya melihat berita beberapa 


hari ini. Anda seharusnya melihat bagaimana mereka memfitnah 
kami di depan umum, memutarbalikkan dan menutupi kebenaran.” 


Nona F berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Kamu 
memanggilku untuk memberitahuku bahwa Tuan G telah 
mengkhianati kita sejak lama? Tetapi bagaimana Anda tahu bahwa 
apa yang Anda lihat dan dengar bukanlah apa yang Shengtang 
Morgan ingin Anda dengar atau lihat? Anda mengatakan bahwa 
Anda memasuki pangkalan rahasia New Shanghai 0297 Shengtang 
Morgan secara kebetulan. Tidakkah Anda memiliki sedikit keraguan 
di lubuk hati Anda? Bukankah kesempatanmu hanya kebetulan? 
Kebetulan saat ini, Anda menemukan pangkalan rahasia yang tidak 
diketahui siapa pun, dan kemudian Anda menemukan beberapa 
bukti bahwa Tuan G telah mengkhianati kita.” 


“Kamu pikir aku mungkin mata-mata yang dikirim Morgan untuk 
membuat perpecahan di antara kalian berdua?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. 


“Tidak, saya hanya mengatakan bahwa kami tidak dapat 
mengesampingkan kemungkinan bahwa Anda telah ditipu oleh 
Morgan,” kata Nona F. “Saya percaya Anda. Meskipun kita sudah 
lama tidak saling mengenal, Zhang Heng, ini adalah perang, dan 
kedua belah pihak akan menggunakan segala cara yang mereka 
miliki.” 


“Jika Anda melihat apa yang saya lihat, Anda akan tahu bahwa apa 
yang saya katakan itu benar. 


Bab 1058: Tiga Menit 


Menurut Oiu Ming sendiri, ini adalah pertama kalinya dia datang ke 
lantai pertama. 


Sebagai agen khusus, dia pada dasarnya tinggal di lantai lima 


terganggu, mengeluarkan ponselnya dari waktu ke waktu dan 
memeriksa pesan. 


Dan itu menandai akhir semester pertama tahun kedua di 
universitas. 


Insiden malam yang paling canggung terjadi tepat setelah makan. 
Ketika semua orang berjalan keluar dari restoran, mereka melihat 
sebuah Mercedes hitam diparkir di pintu masuk. Kali ini Zhang 
Heng memperhatikan pengemudi dengan baik. 


Tidak seperti desas-desus tentang dia bergaul dengan pria tua 
botak, pengemudi itu adalah kuda jantan muda. Menilai dari 
perilakunya, dia masih harus belajar juga. Memiliki tubuh yang 
agak bugar, sepertinya dia menghabiskan banyak waktu 
berolahraga setiap hari. Melihat seluruh orang berjalan keluar dari 
restoran, pria muda itu turun dari mobil dan dengan ramah 
membuka pintu mobil untuk Shen Xixi. 


“Ada sesuatu yang harus aku lakukan. Saya akan pergi dulu, “kata 
Shen Xixi. 


Dia memasuki mobil setelah. Han Xiaoxiao ingin mengatakan 
sesuatu, tapi dia berhenti di tengah jalan, hanya menghela napas 
ketika mobil diam-diam berguling. 


“Aku sudah bertanya padanya secara pribadi sebelumnya. Dia 
mengatakan kepada saya bahwa dia tidak punya niat untuk 
mendapatkan pacar. Dia mengatakan kepada saya bahwa dia ingin 
melakukan sesuatu yang berarti. Saya belum pernah melihatnya 
membela diri terhadap semua desas-desus yang mengerikan itu. 
Awalnya, saya ingin percaya padanya. Saat ini, saya tidak yakin 
apakah saya harus melakukannya. ” 


“Aku akan selalu mendukungnya tidak peduli apa,” potong Xu Jing. 


sampai dia diturunkan pangkatnya.Dia akhirnya mulai berlari di 
sekitar lantai.Namun, saat itu hubungannya dengan Pak G lebih 
sensitif.Agar tidak menimbulkan kecurigaan manajemen, dia tidak 
pernah berinisiatif melangkah ke lantai satu. 


Oleh karena itu, pemahaman Oiu Ming tentang lantai pertama 
diperoleh terutama melalui gambar, data, informasi, serta 
pembacaan memori.Kali ini, dia secara pribadi datang ke lantai 
pertama dan merasa sangat segar tentang semuanya di sini.Duduk 
di kursi belakang SUV, dia melihat ke luar jendela dengan penuh 
intrik. 


Namun, tempat yang dia lihat sekarang tidak lagi semrawut dan 
sekuat di video.Toko-toko praktis tutup, dan pejalan kaki yang 
terlihat di jalan jauh lebih sedikit.Itu tampak seperti depresi.Ada 
banyak rintangan buatan manusia, dengan pos penjaga dipasang di 
hampir setiap sudut.Namun, ketika mereka melihat mobil Nona F, 
orang-orang di pos jaga memindahkan rintangan terlebih dahulu 
dan membiarkan mereka lewat. 


Oiu Ming juga melihat banyak pria dan wanita bersenjata.Beberapa 
berpatroli di jalan-jalan, sementara beberapa bersembunyi di balik 
jendela, mengarahkan senjata mereka ke jalan.Mereka, 
bagaimanapun, kebanyakan dipersenjatai dengan senjata ringan. 


“Jika saya komandan Anda, saya akan mengevakuasi pos penjaga 
dan orang-orang di lantai atas,” kata Oiu Ming. “Mereka tidak akan 
cocok untuk robot Tipe-VI.Anda telah melihat kekuatan hal-hal itu 
sebelumnya.Orang-orang ini bahkan tidak dapat dianggap sebagai 
milisi, dan senjata yang mereka bawa adalah yang paling 
umum.Terhadap droid itu, mereka akan menjadi sepotong kue.” 


“Kami juga tidak pernah menyangka Shengtang Morgan 
menyimpan senjata yang begitu kuat,” kata Miss F.“Saya sudah 
melaporkan situasi di sini kepada Tuan G.” 


“Dan kemudian, saya tidak melihat orang-orang Anda mundur atau 
mundur.dan saya pribadi menyarankan agar Anda tidak menunggu 
perintah Tuan G.” 


Setelah mendengar ini, Nona F mengerutkan kening dan melirik 
Oiu Ming sebelum berbicara dengan serius, “Kami dalam keadaan 
perang sekarang, jadi setiap orang memiliki tanggung jawab mereka 
sendiri.Kita tidak bisa mundur hanya karena kita mau.Tuan G 
adalah pemimpin kita, jadi dia akan memerintahkan kita untuk 
mundur ketika dia harus.Tapi kamu, dari mana kamu berasal? 
Mengapa Anda memberi tahu kami apa yang harus dilakukan? ” 


Sebelum ini, perhatian semua orang tertuju pada robot Tipe- 
VI.Nona F tidak punya waktu untuk memperhatikan Oiu 
Ming.Ketika Zhang Heng mengakhiri pertempuran, dan semua 
orang masuk ke mobil, Oiu Ming juga masuk ke mobil.Namun, 
duduk di samping dengan tenang sepertinya tidak hadir.Baru pada 
saat itulah kata-katanya diingat. 


“Dia seorang polisi yang baru saya temui di lantai dua.Dia banyak 
membantu saya ketika saya bisa kembali ke lantai pertama.” 
Menimbang bahwa mereka akan bertemu Tuan G, Zhang Heng 
tidak mengungkapkan identitas asli Oiu Ming. 


“Ini aku, seorang pria yang telah membelakangi sisi gelap.” Oiu 
Ming mengangkat tangannya. “Jadi tolong jangan meragukan 
posisiku hanya karena seragam polisiku.” 


Nona F menatap Oiu Ming dalam-dalam tetapi tidak mengatakan 
apa-apa lagi padanya.Dia menoleh ke Zhang Heng dan bertanya, 
“Apakah kamu membawa barang itu?” 


Zhang Heng mengangguk.“Tapi bisakah kamu memberiku waktu 
sebelum bertemu Tuan G? Saya ingin berbicara dengan Anda 
terlebih dahulu, secara pribadi.” 


Nona F memandang orang lain di dalam mobil dan berkata, “Mari 
kita bicarakan setelah masalah ini selesai.Setiap menit sekarang 
bisa menelan lebih banyak nyawa.” 


“Masalah saya juga sangat mendesak.Saya tidak berpikir kita bisa 
menyeret ini lebih lama lagi,” Zhang Heng bersikeras. 


Nona F tampaknya jatuh ke dalam keadaan ragu-ragu.Namun, 
setengah menit kemudian, dia berkata, “Oke, saya beri waktu tiga 
menit.Tidak lagi.” 


Setelah itu, dia menepuk bagian belakang kursi pengemudi di 
depannya. “Berhenti di tengah People's Sguare sejenak.” 


“Roger,” pengemudi itu mengangguk.Pada saat yang sama, dia 
menginjak pedal gas dan mempercepat. 


Sekitar sepuluh menit kemudian, SUV itu tiba di Lapangan 
Rakyat.Biasanya, ini adalah pasar loak yang ramai, di mana banyak 
orang berkumpul untuk menjual barang-barang yang tidak mereka 
butuhkan.Sekarang, tempat itu kosong, dengan hanya beberapa 
gudang yang belum dibongkar masih berdiri. 


Nona F membuka pintu dan melompat keluar, diikuti oleh Zhang 
Heng. 


Keduanya berjalan agak jauh dari SUV dan tiba di sebuah gudang di 
alun-alun.Nona F melihat gelang di pergelangan tangannya dan 
mengingatkan, “Kamu hanya punya waktu tiga menit.” 


Zhang Heng menatap mata Nona F.“Kali ini, saya meninggalkan 
lantai pertama dan secara tidak sengaja memasuki markas rahasia 
Shengtang Morgans di New Shanghai 0297.Akibatnya, saya 
mengetahui bahwa Tuan G juga seorang karyawan perusahaan.” 


Namun, yang mengejutkan Zhang Heng, Nona F tidak bereaksi 
banyak setelah mendengar ini.Dia masih berdiri di sana. 


“Kau sudah tahu tentang ini?” 


“Itu tidak terlalu awal.Setelah Anda pergi, Tuan G mengumpulkan 
orang-orang yang paling dipercayanya dan memberi tahu semua 
orang tentang identitasnya.Dia mengatakan bahwa dia pernah 
tinggal di tim tanggap darurat perusahaan untuk jangka waktu 
tertentu, tetapi saya tidak menyadari bahwa dia adalah salah satu 
dari kami, sama seperti Anda dan saya.Tidak heran dia sangat 
ramah dengan klon dan bersedia menerima mereka sebagai warga 
kota ini.” 


“Apakah itu semuanya?” 


“Tentu saja tidak, tapi itu tidak penting lagi.Kami telah setuju 
untuk terus membiarkan dia memimpin pemberontakan.Tidak 
masalah apa identitasnya, tapi yang penting kita punya tujuan yang 
sama.Dia bisa saja merahasiakannya dari kita karena dia bilang 
begitu perang dimulai.Morgan akan menggunakan segala cara 
untuk mendiskreditkan dan menyerangnya dan menyebarkan desas- 
desus tentang kita semua.Anda seharusnya melihat berita beberapa 
hari ini.Anda seharusnya melihat bagaimana mereka memfitnah 
kami di depan umum, memutarbalikkan dan menutupi kebenaran.” 


Nona F berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Kamu 
memanggilku untuk memberitahuku bahwa Tuan G telah 
mengkhianati kita sejak lama? Tetapi bagaimana Anda tahu bahwa 
apa yang Anda lihat dan dengar bukanlah apa yang Shengtang 
Morgan ingin Anda dengar atau lihat? Anda mengatakan bahwa 
Anda memasuki pangkalan rahasia New Shanghai 0297 Shengtang 
Morgan secara kebetulan.Tidakkah Anda memiliki sedikit keraguan 
di lubuk hati Anda? Bukankah kesempatanmu hanya kebetulan? 
Kebetulan saat ini, Anda menemukan pangkalan rahasia yang tidak 
diketahui siapa pun, dan kemudian Anda menemukan beberapa 
bukti bahwa Tuan G telah mengkhianati kita.” 


“Kamu pikir aku mungkin mata-mata yang dikirim Morgan untuk 
membuat perpecahan di antara kalian berdua?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. 


“Tidak, saya hanya mengatakan bahwa kami tidak dapat 
mengesampingkan kemungkinan bahwa Anda telah ditipu oleh 
Morgan,” kata Nona F.“Saya percaya Anda.Meskipun kita sudah 
lama tidak saling mengenal, Zhang Heng, ini adalah perang, dan 
kedua belah pihak akan menggunakan segala cara yang mereka 
miliki.” 


“Jika Anda melihat apa yang saya lihat, Anda akan tahu bahwa apa 
yang saya katakan itu benar. 


Ch.1059 


Bab 1059: Saran Dari Seorang Teman 


“Sayangnya, saya tidak bisa melihatnya,” kata Miss F. “Jika Anda 
jadi saya, apa yang akan Anda pilih? Di satu sisi adalah pria yang 
saya kenal selama beberapa tahun, yang pernah menyelamatkan 
saya dan sekarang tunangan saya, pemimpin kami. Di sisi lain 
adalah musuh kita, Shengtang Morgan. Dia menggunakan segala 
cara yang dia miliki untuk memfitnah kita.” 


“Jika Anda bersedia, saya bisa membuktikannya kepada Anda,” 
kata Zhang Heng dengan sabar. 


“Apakah Anda ingin karyawan Shengtang Morgan di dalam mobil 
untuk meyakinkan saya?” 


“Ini pertama kalinya aku melihat ekspresi mengejutkan di 
wajahmu. Apakah Anda terkejut bahwa saya tahu lebih dari yang 
Anda pikirkan? Aku memberimu kesempatan di dalam mobil untuk 
bertanya siapa dia.” 


«..dan aku sudah memberitahumu bahwa dia adalah seorang polisi 
yang aku temui secara kebetulan di lantai dua.” 


Nona F menghela nafas. “Jika Anda ingin meyakinkan seseorang 
untuk mempercayai Anda, pilihan terbaik adalah mengatakan yang 
sebenarnya dari awal. 


“Hal yang mengejutkan saya bukanlah bahwa Anda tahu lebih 


banyak daripada yang saya kira, tetapi bahwa dia telah 
mempersiapkannya dengan sangat baik. Saya harus mengakui 
bahwa saya meremehkannya kali ini, "bisik Zhang Heng. “Kamu 
tidak akan pernah bisa mencapai kebenaran. Yang akan Anda 
dapatkan hanyalah metode naratif yang berbeda. Tuan G memang 
murid Baudrillard yang paling menonjol. Dia telah sepenuhnya 
mengubah teori Baudrillard menjadi senjata yang ampuh.” 


“Tiga menitmu sudah habis.” Nona F melihat waktu. “Sepertinya 
kamu masih belum bisa meyakinkanku.” 


“Ya. ” 


“Tapi kamu tidak perlu khawatir. Saya tidak akan membocorkan 
kata-kata ini di antara kami kepada orang ketiga, termasuk 
identitas pria di dalam mobil. Faktanya, Tuan G tidak yakin apakah 
Morgan akan mengirim seseorang ke lantai satu bersamamu.” 


“Apa syaratnya?” 


“Syaratnya adalah Anda harus mengawasinya dan jangan biarkan 
dia menabur perselisihan antara kami dan Tuan G. Dan Anda juga. 
Ketika Anda melihat Mr G nanti, berikan padanya. Dia telah 
memenuhi perjanjian dan telah mengumpulkan 50 catatan lak 
untuk Anda. Itu bukan tugas yang mudah, dan bahkan dia telah 
mengerahkan semua tenaga yang dia bisa. Apalagi di saat seperti 
ini, Anda harus puas bisa mengalihkan perhatian untuk melakukan 
hal seperti itu,” kata Miss F. 


“Saya tahu Anda memiliki banyak masalah sebelumnya, dan dia 
seharusnya tidak melanggar perjanjian Anda sebelumnya, jadi 
kewaspadaan dan permusuhan Anda terhadapnya dibenarkan. Tapi 
kali ini dia melakukan semua yang dia bisa, dan memenuhi semua 
persyaratan Anda tanpa diskon, termasuk upaya sebelumnya untuk 
menunjukkan kepada Anda apa yang kami lakukan. Dengan 
demikian, saya harap Anda dapat bergabung dan menjadi salah satu 


dari kami. 


“Kamu, bagaimanapun, sepertinya tidak tergerak sama sekali. Tapi, 
tentu saja, ini adalah kebebasan Anda, dan saya menghormatinya. 
Ini adalah apa yang saya telah bekerja sangat keras untuk. Saya 
berharap bahwa di masa depan, jenis kita dapat memiliki 
kebebasan untuk membuat pilihan seperti Anda. Namun, karena 
Anda sangat dekat dengan tujuan Anda, Anda harus berusaha untuk 
tidak menimbulkan masalah lagi. ” 


“Apakah ini peringatan?” 


“Tidak, hanya saran dari seorang teman,” kata Miss F. “Sudah larut, 
kita harus kembali ke jalan.” 


Satu jam kemudian, SUV itu tiba di luar taman pribadi Mr. G. 


Namun, setelah keluar dari mobil, Zhang Heng menyadari bahwa 
pintu taman terkunci, dan tidak ada seorang pun di dalam. 


Kemudian, dia melihat mobil lain yang diparkir di luar pintu dan 
melihat manajer Zheng turun darinya. Dia membawa kotak logam 
putih di tangan kirinya dan kotak kulit hitam di tangan kanannya. 


Dia berjalan langsung ke Zhang Heng dan mengangguk padanya. 
Kemudian, dia meletakkan kotak logam putih dan membuka kotak 
kulit di tangan kanannya. 


“Lima puluh catatan lak. Mereka semua di sini. Anda dapat 
menghitungnya,” kata manajer Zheng. 


“Tidak perlu menyusahkan diri sendiri.” Zhang Heng mengambil 
kotak kulit itu. Lagi pula, dia tidak mengumpulkan catatan lak dari 
mendengarkan, dan sistem akan secara otomatis membantunya 
menghitung berapa banyak catatan yang dia kumpulkan kali ini. 


Setelah menerima pemberitahuan bahwa skor permainannya 
meningkat 500 poin, Zhang Heng mengeluarkan batang logam 
seukuran jari dari sakunya dan menyerahkannya kepada pengawas 
Zheng. Yang terakhir melihat hal-hal di dalamnya, lalu membuka 
kotak logam di tanah, memperlihatkan di dalamnya sebuah drone. 


Supervisor Zheng dengan hati-hati menempatkan batang logam ke 
perut drone. 


Zhang Heng bertanya, “Di mana Tuan G? Apa dia belum datang?” 


“Betul sekali. Dia sangat memikirkan Anda dan selalu ingin 
merekrut Anda. Namun, tampaknya Anda tidak benar-benar ingin 
bergabung dengan tujuan kami. Karena itu, Tuan G tidak punya 
alasan untuk menghubungimu lagi. Bagaimanapun, saya dapat 
menyelesaikan transaksi dengan Anda. Oh, benar...” 


Saat direktur Zheng berbicara, Zhang Heng menerima 
pemberitahuan lain di gelangnya. 


Zhang Heng membukanya dan melihat bahwa akunnya baru saja 
menerima transfer tiga juta kredit. 


“Meskipun catatan lak Anda sulit ditemukan, itu masih jauh dari 
nilai barang yang Anda berikan kepada kami. Oleh karena itu, tiga 
juta ini merupakan hadiah tambahan dari Mr. G. Ini juga 
merupakan kompensasi atas pelanggaran sepihak perjanjian 
terakhir kali. Jadi tolong, terimalah.” 


Setelah mengatakan itu, supervisor Zheng mengaktifkan drone dan 


mundur setengah langkah. Dia menyaksikannya naik ke udara dan 
terbang ke kejauhan. Itu menjadi lebih kecil dan lebih kecil sampai 
menghilang di balik bangunan di kejauhan. 


“Setidaknya, kerja sama kita kali ini berakhir dengan lancar, kan?” 
Pengawas Zheng tersenyum. “Aku meninggalkan mobil di sana 
untukmu. Anda dapat pergi ke mana pun Anda ingin pergi. Kita 
harus kembali ke pekerjaan kita.” 


Setelah mengatakan itu, supervisor Zheng mengikuti yang lain ke 
dalam SUV yang membawa Zhang Heng dan Oiu Ming, 
meninggalkan mereka berdua. 


Nona F juga melihat Zhang Heng untuk terakhir kalinya, 
ekspresinya rumit. Dia membuka mulutnya dan hanya 
mengucapkan dua kata. “Hati-hati.” Setelah itu, dia juga masuk ke 
dalam mobil. 


Setengah menit kemudian, hanya Zhang Heng dan Oiu Ming yang 
tersisa di luar gerbang taman. 


Sesaat kemudian, yang terakhir memecah kesunyian dan berkata, 
“Jadi, sebut saja sehari ... di lantai pertama.” 


Zhang Heng tidak menjawab. Sebaliknya, dia berkata, “Kamu 
berbohong padaku.” 


“Aku berbohong padamu? Kapan?” Oiu Ming agak bingung. 


“Bapak. Tahi lalat G dari Shengtang Morgan bukan kamu, tapi 
orang lain.” 


“Bagaimana mungkin? Saya telah diam-diam memberikan informasi 
kepadanya selama ini. ” Oiu Ming tampak tidak percaya. “Mengapa 


“Itu karena kamu sama seperti dia,” kata Chen Huadong sambil 
tersenyum. 


Melihat kedua tanduk mereka terkunci, mereka dengan cepat 
menghentikan mereka. 


“Kalian berdua ... liburan musim dingin akan segera tiba. Kami 
tidak akan bertemu satu sama lain selama sebulan. Bisakah kita 
mengakhiri pertemuan ini dengan damai? Baik? Zhang Heng ... 
“kata Wei Jiangyang. 


Dia ingin Zhang Heng mendukung gagasannya, tetapi dia tampak 
terganggu oleh fakta bahwa Shen Xixi meninggalkan mereka. Hati 
Wei Jiang segera turun. Masalah antara Chen Huadong dan Xu Jing 
masih belum terselesaikan, dan dia melihat sesuatu yang tidak 
menyenangkan sedang bermain dalam pikiran Zhang Heng. Rumor 
mengatakan bahwa Shen Xixi dan Zhang Heng dulu saling 
menggoda. 


Tapi sekali lagi, itu hanya rumor. Dia ingin tahu apa yang 
dipikirkan Zhang Heng tentang hal itu. 


Ketika Zhang Heng menyadari bahwa Wei Jiangyang sedang 
menatapnya, dia dengan cepat berbalik dan memberikan anggukan 
cepat kepada semua orang. 


“Sampai jumpa tahun depan. ” 


Bab 95 


Masalahnya bisa saja pada posisinya.Bagaimanapun, Zhang Heng 
mencoba untuk menembakkan Paris Arrow-nya beberapa kali, 
hanya untuk menemukan bahwa panah yang menghabiskan 465 
poin game ini tidak berbeda dari panah konvensional.Mungkin, itu 


kamu mengatakan itu?” 


“Kamu belum menghubunginya sejak aku menculikmu, kan?” 


“Betul sekali.” Oiu Ming mengangguk dengan pasti. 


“Tapi dia tahu bahwa kamu bersamaku,” kata Zhang Heng. “Itu 
sebabnya dia mengakui kepada yang lain bahwa dia adalah anggota 
Shengtang Morgan.” 


“Dia mengatakan yang sebenarnya kepada semua orang?” Mata Oiu 
Ming melebar. 


“Tidak, itu hanya sebagian kecil dari kebenaran, tapi itu cukup 
untuk membuktikan bahwa dia tidak bersalah. Selain itu, dia 
menduga bahwa saya akan membawa Anda ke sini terlebih dahulu, 
yang selanjutnya mengurangi keaslian kata-kata saya. 


Bab 1059: Saran Dari Seorang Teman 


“Sayangnya, saya tidak bisa melihatnya,” kata Miss F.“Jika Anda 
jadi saya, apa yang akan Anda pilih? Di satu sisi adalah pria yang 
saya kenal selama beberapa tahun, yang pernah menyelamatkan 
saya dan sekarang tunangan saya, pemimpin kami.Di sisi lain 
adalah musuh kita, Shengtang Morgan.Dia menggunakan segala 
cara yang dia miliki untuk memfitnah kita.” 


“Jika Anda bersedia, saya bisa membuktikannya kepada Anda,” 
kata Zhang Heng dengan sabar. 


“Apakah Anda ingin karyawan Shengtang Morgan di dalam mobil 
untuk meyakinkan saya?” 


“Ini pertama kalinya aku melihat ekspresi mengejutkan di 
wajahmu.Apakah Anda terkejut bahwa saya tahu lebih dari yang 
Anda pikirkan? Aku memberimu kesempatan di dalam mobil untuk 
bertanya siapa dia.” 


«..dan aku sudah memberitahumu bahwa dia adalah seorang polisi 
yang aku temui secara kebetulan di lantai dua.” 


Nona F menghela nafas. “Jika Anda ingin meyakinkan seseorang 
untuk mempercayai Anda, pilihan terbaik adalah mengatakan yang 
sebenarnya dari awal. 


“Hal yang mengejutkan saya bukanlah bahwa Anda tahu lebih 
banyak daripada yang saya kira, tetapi bahwa dia telah 
mempersiapkannya dengan sangat baik.Saya harus mengakui 
bahwa saya meremehkannya kali ini, "bisik Zhang Heng. “Kamu 
tidak akan pernah bisa mencapai kebenaran.Yang akan Anda 
dapatkan hanyalah metode naratif yang berbeda.Tuan G memang 
murid Baudrillard yang paling menonjol.Dia telah sepenuhnya 
mengubah teori Baudrillard menjadi senjata yang ampuh.” 


“Tiga menitmu sudah habis.” Nona F melihat waktu.“Sepertinya 
kamu masih belum bisa meyakinkanku.” 


“Ya. ” 


“Tapi kamu tidak perlu khawatir.Saya tidak akan membocorkan 
kata-kata ini di antara kami kepada orang ketiga, termasuk 
identitas pria di dalam mobil.Faktanya, Tuan G tidak yakin apakah 
Morgan akan mengirim seseorang ke lantai satu bersamamu.” 


“Apa syaratnya?” 


“Syaratnya adalah Anda harus mengawasinya dan jangan biarkan 
dia menabur perselisihan antara kami dan Tuan G.Dan Anda 
juga.Ketika Anda melihat Mr G nanti, berikan padanya.Dia telah 
memenuhi perjanjian dan telah mengumpulkan 50 catatan lak 
untuk Anda.Itu bukan tugas yang mudah, dan bahkan dia telah 
mengerahkan semua tenaga yang dia bisa.Apalagi di saat seperti 
ini, Anda harus puas bisa mengalihkan perhatian untuk melakukan 
hal seperti itu,” kata Miss F. 


“Saya tahu Anda memiliki banyak masalah sebelumnya, dan dia 
seharusnya tidak melanggar perjanjian Anda sebelumnya, jadi 
kewaspadaan dan permusuhan Anda terhadapnya dibenarkan.Tapi 
kali ini dia melakukan semua yang dia bisa, dan memenuhi semua 
persyaratan Anda tanpa diskon, termasuk upaya sebelumnya untuk 
menunjukkan kepada Anda apa yang kami lakukan.Dengan 
demikian, saya harap Anda dapat bergabung dan menjadi salah satu 
dari kami. 


“Kamu, bagaimanapun, sepertinya tidak tergerak sama sekali.Tapi, 
tentu saja, ini adalah kebebasan Anda, dan saya 
menghormatinya.Ini adalah apa yang saya telah bekerja sangat 
keras untuk.Saya berharap bahwa di masa depan, jenis kita dapat 
memiliki kebebasan untuk membuat pilihan seperti Anda.Namun, 
karena Anda sangat dekat dengan tujuan Anda, Anda harus 
berusaha untuk tidak menimbulkan masalah lagi.” 


“Apakah ini peringatan?” 


“Tidak, hanya saran dari seorang teman,” kata Miss F.“Sudah larut, 
kita harus kembali ke jalan.” 


Satu jam kemudian, SUV itu tiba di luar taman pribadi Mr.G. 


Namun, setelah keluar dari mobil, Zhang Heng menyadari bahwa 
pintu taman terkunci, dan tidak ada seorang pun di dalam. 


Kemudian, dia melihat mobil lain yang diparkir di luar pintu dan 
melihat manajer Zheng turun darinya.Dia membawa kotak logam 
putih di tangan kirinya dan kotak kulit hitam di tangan kanannya. 


Dia berjalan langsung ke Zhang Heng dan mengangguk 
padanya.Kemudian, dia meletakkan kotak logam putih dan 
membuka kotak kulit di tangan kanannya. 


“Lima puluh catatan lak.Mereka semua di sini.Anda dapat 
menghitungnya,” kata manajer Zheng. 


“Tidak perlu menyusahkan diri sendiri.” Zhang Heng mengambil 
kotak kulit itu.Lagi pula, dia tidak mengumpulkan catatan lak dari 
mendengarkan, dan sistem akan secara otomatis membantunya 
menghitung berapa banyak catatan yang dia kumpulkan kali ini. 


Setelah menerima pemberitahuan bahwa skor permainannya 
meningkat 500 poin, Zhang Heng mengeluarkan batang logam 
seukuran jari dari sakunya dan menyerahkannya kepada pengawas 
Zheng.Yang terakhir melihat hal-hal di dalamnya, lalu membuka 
kotak logam di tanah, memperlihatkan di dalamnya sebuah drone. 


Supervisor Zheng dengan hati-hati menempatkan batang logam ke 
perut drone. 


Zhang Heng bertanya, “Di mana Tuan G? Apa dia belum datang?” 


“Betul sekali.Dia sangat memikirkan Anda dan selalu ingin 
merekrut Anda.Namun, tampaknya Anda tidak benar-benar ingin 
bergabung dengan tujuan kami.Karena itu, Tuan G tidak punya 
alasan untuk menghubungimu lagi.Bagaimanapun, saya dapat 
menyelesaikan transaksi dengan Anda.Oh, benar...” 


Saat direktur Zheng berbicara, Zhang Heng menerima 
pemberitahuan lain di gelangnya. 


Zhang Heng membukanya dan melihat bahwa akunnya baru saja 
menerima transfer tiga juta kredit. 


“Meskipun catatan lak Anda sulit ditemukan, itu masih jauh dari 
nilai barang yang Anda berikan kepada kami.Oleh karena itu, tiga 
juta ini merupakan hadiah tambahan dari Mr.G.Ini juga merupakan 
kompensasi atas pelanggaran sepihak perjanjian terakhir kali.Jadi 
tolong, terimalah.” 


Setelah mengatakan itu, supervisor Zheng mengaktifkan drone dan 
mundur setengah langkah.Dia menyaksikannya naik ke udara dan 

terbang ke kejauhan.Itu menjadi lebih kecil dan lebih kecil sampai 
menghilang di balik bangunan di kejauhan. 


“Setidaknya, kerja sama kita kali ini berakhir dengan lancar, kan?” 
Pengawas Zheng tersenyum.“Aku meninggalkan mobil di sana 
untukmu.Anda dapat pergi ke mana pun Anda ingin pergi.Kita 
harus kembali ke pekerjaan kita.” 


Setelah mengatakan itu, supervisor Zheng mengikuti yang lain ke 
dalam SUV yang membawa Zhang Heng dan Oiu Ming, 
meninggalkan mereka berdua. 


Nona F juga melihat Zhang Heng untuk terakhir kalinya, 
ekspresinya rumit.Dia membuka mulutnya dan hanya mengucapkan 
dua kata. “Hati-hati.” Setelah itu, dia juga masuk ke dalam mobil. 


Setengah menit kemudian, hanya Zhang Heng dan Oiu Ming yang 
tersisa di luar gerbang taman. 


Sesaat kemudian, yang terakhir memecah kesunyian dan berkata, 


“Jadi, sebut saja sehari.di lantai pertama.” 


Zhang Heng tidak menjawab.Sebaliknya, dia berkata, “Kamu 
berbohong padaku.” 


“Aku berbohong padamu? Kapan?” Oiu Ming agak bingung. 


“Bapak.Tahi lalat G dari Shengtang Morgan bukan kamu, tapi orang 
lain.” 


“Bagaimana mungkin? Saya telah diam-diam memberikan informasi 
kepadanya selama ini.” Oiu Ming tampak tidak percaya. “Mengapa 
kamu mengatakan itu?” 


“Kamu belum menghubunginya sejak aku menculikmu, kan?” 


“Betul sekali.” Oiu Ming mengangguk dengan pasti. 


“Tapi dia tahu bahwa kamu bersamaku,” kata Zhang Heng.“Itu 
sebabnya dia mengakui kepada yang lain bahwa dia adalah anggota 
Shengtang Morgan.” 


“Dia mengatakan yang sebenarnya kepada semua orang?” Mata Oiu 
Ming melebar. 


“Tidak, itu hanya sebagian kecil dari kebenaran, tapi itu cukup 
untuk membuktikan bahwa dia tidak bersalah.Selain itu, dia 
menduga bahwa saya akan membawa Anda ke sini terlebih dahulu, 
yang selanjutnya mengurangi keaslian kata-kata saya. 
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Bab 1060: Rencana Asli 


“Aku bersumpah, aku benar-benar tidak tahu bahwa dia memiliki 
mata-mata lain di perusahaan itu,” kata Oiu Ming sambil tersenyum 
masam. “Meskipun kami sudah berhubungan selama bertahun- 
tahun, dia belum memberi tahu saya apa pun tentang ini.” 


“Tidak, ini adalah sesuatu yang seharusnya saya pikirkan sejak 
lama,” kata Zhang Heng. “Ketika dia berada di lantai dua, dia 
mengirim seluruh tim prajurit exoskeleton. Mereka semua 
dilengkapi dengan peralatan exoskeleton militer generasi terbaru. 
Jelas, seseorang diam-diam memberinya senjata canggih ini. Selain 
itu, kita mungkin telah meremehkan angkatan bersenjatanya di luar 
lantai pertama. Sepertinya dia tidak hanya memiliki satu tim itu. 
Jika itu masalahnya, maka semuanya bisa dijelaskan. ” 


“Apa yang masuk akal?” 


“Menurutmu, dia pernah masuk ke markas Morgan dan bertarung 
dengan Robot Pemburu Tipe-VI ini, jadi orang lain tidak akan tahu 
keberadaan mereka. Namun, tidak ada alasan baginya untuk tidak 
tahu. Oleh karena itu, tidak mungkin baginya untuk mengecualikan 
pengaruh robot-robot ini ketika dia meluncurkan kerusuhan ini. 
Tidak, lebih tepatnya, targetnya kemungkinan besar adalah robot- 
robot ini.” 


Oiu Ming bereaksi, “Maksudmu, dia sengaja menggunakan 
kerusuhan untuk menarik robot-robot ini ke lantai satu karena dia 
tahu betul bahwa manajemen tidak bisa mentolerir kerusuhan yang 
berkepanjangan di lantai pertama? Kalau begitu... sekarang juga 
waktunya pertahanan markas berada pada titik terlemahnya. Hanya 
ada satu robot dan sekitar 200 penjaga keamanan di sana. Selama 


ada dua tim exoskeleton, mereka bisa masuk ke pangkalan. ” 


“Tapi apa target mereka?” Oiu Ming mengerutkan kening. “Tempat 
paling berharga dan dijaga dengan baik di dalam markas adalah 
encoder memori. Ada beberapa tim penjaga yang menjaganya, dan 
pada saat-saat kritis, mereka dapat memutuskan aliran listrik dan 
menggunakan dinding logam untuk menutupnya sepenuhnya. 
Mereka bahkan bisa menghancurkannya dari jarak jauh.” 


“Ini bukan encoder memori,” kata Zhang Heng. “Dia sudah 
memiliki encoder memori. Ada di drone barusan.” 


“Hal yang dia dapatkan melalui transaksi adalah encoder memori?” 
Oiu Ming tersentak. “Apakah targetnya manajemen perusahaan di 
New Shanghai 0297? Dia ingin mengkode ulang memori 
manajemen? 


“Memang, ini satu-satunya jalan keluarnya. Dia menghasut 
penduduk lantai satu untuk melawan perusahaan. Tidak peduli 
bagaimana Anda melihatnya, tidak ada peluang untuk menang. 
Bahkan jika dia benar-benar dewa militer yang memimpin 
sekelompok warga sipil yang belum menerima pelatihan militer 
yang ketat, dia menggunakan senjata ringan yang dia hasilkan 
untuk melenyapkan semua Tipe-VI. Dia melumpuhkan angkatan 
bersenjata manajemen di New Shanghai 0297, tetapi dia tidak 
mampu menghadapi serangan dari markas besar Tang Morgan yang 
megah. Yang terpenting, dia menyembunyikan kebenaran sejati 
Shanghai 0297 baru dari bawahannya. Dia tentu tidak ingin benar- 
benar menyerang markas rahasia Tang Morgan yang megah di 
lantai lima.” 


Oiu Ming tiba-tiba memikirkan sesuatu dan ekspresinya berubah, 
“Karena dia tahu bahwa aku bersamamu, dia pasti tahu bahwa kita 
sudah menebak rencananya. Tidak heran dia tidak ingin bertemu 
denganmu. Lagi pula, dia sedang berurusan dengan manajemen 
sekarang, jadi dia mengesampingkan kita. Ketika dia selesai dengan 
masalah yang ada, dia pasti akan berbalik dan berurusan dengan 


kita. Kita harus meninggalkan lantai pertama secepat mungkin. 
Tidak, yang terbaik adalah meninggalkan Shanghai 0297 yang baru. 
Kita bisa pergi ke markas Shengtang Morgan untuk menemukan 
pamanku dan memberitahunya apa yang terjadi di sini.” 


“Atau kita bisa mencoba menyelesaikan masalahnya sendiri,” kata 
Zhang Heng enteng. “Aku masih punya teman di lantai satu. Begitu 
markas Shengtang Morgan memutuskan untuk campur tangan, 
tidak hanya Tuan G yang akan menderita, tetapi teman-temanku 
juga akan terlibat. Juga, apakah Anda tahu bagaimana Shengtang 
Morgan akan berurusan dengan kami di masa depan? 


“Temanmu? Apakah wanita itu barusan? Tetapi antara Anda dan 
Mr. G, dia tampaknya lebih percaya pada yang terakhir. Bukankah 
kamu sudah mencoba? Apa kau punya cara lain untuk 
meyakinkannya?” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Aku tidak akan mencoba 
meyakinkan orang lain, jadi mari kita tetap pada rencana awalku.” 


“Rencana awal?” Oiu Ming sedikit bingung. Jika Feng Zi ada di sini 
sekarang, dia mungkin akan mengerti apa yang dimaksud Zhang 
Heng. 


“Aku akan membunuh Tuan G dan membantunya mengubah dunia 
baru yang indah yang dia promosikan menjadi kenyataan.” Zhang 
Heng menggunakan nada paling tenang untuk mengucapkan kata- 
kata yang menggetarkan bumi ini. 


“Kamu gila?! Hanya kami berdua? Di Sini? Bagaimana kita akan 
berurusan dengan Tuan G dan anak buahnya?” Oiu Ming curiga ada 
yang salah dengan telinganya. “Kami bahkan tidak tahu di mana 
dia sekarang. Anda sendiri yang mengatakan bahwa karena dia 
menggunakan drone untuk mengirimkan barang, dia tidak ingin 
Anda mengetahui lokasinya.” 


“Tidak apa-apa. Saya telah memasang locator di laras logam 
encoder memori, "kata Zhang Heng sambil membuka peta 
elektronik di gelangnya. Benar saja, dia melihat titik merah yang 
terus berubah posisinya, bergerak ke arah timur kota. “Mengenai 
tenaga kerja dan senjata, bukankah kita memiliki pembantu yang 
sudah jadi?” 


Oiu Ming melihat ke arah dagu Zhang Heng dan melihat robot 
pemburu berdiri diam di samping. 


Robot ini cukup setia pada Oiu Ming. Itu mengikuti perintah SUV 
sampai ke sini. 


“Kamu ingin mengendalikan robot ini untuk bertarung untukmu?” 


“Mengapa tidak? Saya telah melihat struktur dari jenis robot yang 
sama yang saya bunuh sebelumnya. Struktur dan sistem lain 
mungkin lebih rumit, tetapi masih cukup mudah untuk 
memprogram ulang penerima sinyal. Namun, saya masih perlu 
menemukan seseorang yang dapat mengendalikannya dari jarak 
jauh. ” 


“Bagaimana keadaanku?” Oiu Ming bertanya. 


Pada akhirnya, Zhang Heng hanya meliriknya dan tidak 
mengatakan apa-apa. 


“Baiklah, tampaknya bahkan setelah semua yang kita lalui, 
kepercayaan di antara kita belum mencapai level ini.” Oiu Ming 
masih sangat sadar diri. 


“Saya sudah punya calon operator. Ayo kita temui dia dulu. Juga, 
kami membutuhkan bantuannya dengan modifikasi robot ini.” 


ada hubungannya dengan target yang dipilihnya.Secara teoritis, 
papan, apel, dan cangkir tidak memiliki titik lemah, semua benda 
mati.Zhang Heng menyimpulkan bahwa Paris Arrow mungkin 
hanya bekerja pada organisme hidup.Namun, saat ini, tidak ada 
target yang cocok baginya untuk menguji teorinya. 


Tiga hari kemudian, kalung dan kunci itu diidentifikasi.Zhang Heng 
menerima pengiriman kilat dari bartender, segera membukanya dan 
mengeluarkan salah satu kartu darinya. 


(Nama: Hunter's Blessing| 


(Kelas: FJ 


(Efek: Meningkatkan kemungkinan bertemu jenis mangsa tertentu.) 


Item ini mirip dengan kalung yang diberikan Simone kepadanya 
dan Kaki Kelinci Beruntung yang dimilikinya.Sulit untuk 
menentukan apakah meningkatkan kemungkinan bertemu mangsa 
adalah hal yang baik atau buruk.Bagi seorang pemburu, item ini 
memungkinkan mereka meningkatkan hasil panen.Namun, jika 
perburuan tidak ada di dalam buku, membawa ini berkeliling akan 
menyebabkan masalah yang tidak perlu. 


Setelah itu, Zhang Heng menempatkan kalung itu di dalam kotak 
kayu tule yang dia beli dari bartender.Kemudian, dia melihat 
laporan identifikasi kunci. 


INama: Shadow Keyj 


(Kelas: EJ 


(Efek: Dapat digunakan untuk mengubah target Anda menjadi 
Bentuk Bayangan.Berlangsung tiga menit.Penggunaan yang tersisa: 


..... 


Zhang Heng tidak mengendarai mobil yang ditinggalkan supervisor 
Zheng. Sebagai gantinya, dia dan Oiu Ming berjalan dua jalan 
untuk menemukan mobil lain. Setelah itu, mereka bergegas ke 
sebuah pabrik kecil. Feng Zi sudah menunggu di sana, menjulurkan 
kepalanya dari pinggir jalan. Ekspresi licik ada di wajahnya. 


Saat melihat robot pemburu itu, dia langsung berteriak kaget. 
Seolah-olah dia telah melihat mainan yang dicintainya, dia tidak 
sabar untuk mengelilinginya. Namun, karena dia terlalu dekat 
dengannya, robot itu mengarahkan senapan mesin berat di lengan 
kirinya ke arahnya. 


Melihat ini, Feng Zi mundur dua langkah, tetapi tidak ada banyak 
ketakutan di wajahnya. Sebagai gantinya, dia mendecakkan 
lidahnya dengan heran, “Saya dulu menggambar desain saya sendiri 
ketika tidak ada yang lebih baik untuk dilakukan, jadi saya 
menggambar sesuatu yang serupa. Saya tidak menyangka 
Shengtang Morgan sudah memproduksinya secara massal. 
Kecakapan teknologi dari sebuah perusahaan besar tentu lebih dari 
apa yang ada di permukaan.” 


“Kami sedang terburu-buru. Apa kau sudah menemukan 
barangnya?” Zhang Heng memotongnya dan bertanya dengan 
lugas. 


“Aku sudah menemukannya. Ini adalah pelat baja tungsten, setebal 
5 cm. Ini jelas tidak sebagus aslinya, tapi masih bisa digunakan.” 
Feng Zi menyeringai. 


“Baiklah kalau begitu. Mari kita mulai, oke?” 


Bab 1060: Rencana Asli 


“Aku bersumpah, aku benar-benar tidak tahu bahwa dia memiliki 
mata-mata lain di perusahaan itu,” kata Oiu Ming sambil tersenyum 
masam. Meskipun kami sudah berhubungan selama bertahun- 
tahun, dia belum memberi tahu saya apa pun tentang ini.” 


“Tidak, ini adalah sesuatu yang seharusnya saya pikirkan sejak 
lama,” kata Zhang Heng.“Ketika dia berada di lantai dua, dia 
mengirim seluruh tim prajurit exoskeleton.Mereka semua 
dilengkapi dengan peralatan exoskeleton militer generasi 
terbaru.Jelas, seseorang diam-diam memberinya senjata canggih 
ini.Selain itu, kita mungkin telah meremehkan angkatan 
bersenjatanya di luar lantai pertama.Sepertinya dia tidak hanya 
memiliki satu tim itu.Jika itu masalahnya, maka semuanya bisa 
dijelaskan.” 


“Apa yang masuk akal?” 


“Menurutmu, dia pernah masuk ke markas Morgan dan bertarung 
dengan Robot Pemburu Tipe-VI ini, jadi orang lain tidak akan tahu 
keberadaan mereka.Namun, tidak ada alasan baginya untuk tidak 
tahu.Oleh karena itu, tidak mungkin baginya untuk mengecualikan 
pengaruh robot-robot ini ketika dia meluncurkan kerusuhan 
ini.Tidak, lebih tepatnya, targetnya kemungkinan besar adalah 
robot-robot ini.” 


Oiu Ming bereaksi, “Maksudmu, dia sengaja menggunakan 
kerusuhan untuk menarik robot-robot ini ke lantai satu karena dia 
tahu betul bahwa manajemen tidak bisa mentolerir kerusuhan yang 
berkepanjangan di lantai pertama? Kalau begitu... sekarang juga 
waktunya pertahanan markas berada pada titik terlemahnya.Hanya 
ada satu robot dan sekitar 200 penjaga keamanan di sana.Selama 
ada dua tim exoskeleton, mereka bisa masuk ke pangkalan.” 


“Tapi apa target mereka?” Oiu Ming mengerutkan kening. “Tempat 
paling berharga dan dijaga dengan baik di dalam markas adalah 
encoder memori.Ada beberapa tim penjaga yang menjaganya, dan 
pada saat-saat kritis, mereka dapat memutuskan aliran listrik dan 


menggunakan dinding logam untuk menutupnya 
sepenuhnya.Mereka bahkan bisa menghancurkannya dari jarak 
jauh.” 


“Ini bukan encoder memori,” kata Zhang Heng.“Dia sudah memiliki 
encoder memori.Ada di drone barusan.” 


“Hal yang dia dapatkan melalui transaksi adalah encoder memori?” 
Oiu Ming tersentak.“Apakah targetnya manajemen perusahaan di 
New Shanghai 0297? Dia ingin mengkode ulang memori 
manajemen? 


“Memang, ini satu-satunya jalan keluarnya.Dia menghasut 
penduduk lantai satu untuk melawan perusahaan.Tidak peduli 
bagaimana Anda melihatnya, tidak ada peluang untuk 
menang.Bahkan jika dia benar-benar dewa militer yang memimpin 
sekelompok warga sipil yang belum menerima pelatihan militer 
yang ketat, dia menggunakan senjata ringan yang dia hasilkan 
untuk melenyapkan semua Tipe-VI.Dia melumpuhkan angkatan 
bersenjata manajemen di New Shanghai 0297, tetapi dia tidak 
mampu menghadapi serangan dari markas besar Tang Morgan yang 
megah.Yang terpenting, dia menyembunyikan kebenaran sejati 
Shanghai 0297 baru dari bawahannya.Dia tentu tidak ingin benar- 
benar menyerang markas rahasia Tang Morgan yang megah di 
lantai lima.” 


Oiu Ming tiba-tiba memikirkan sesuatu dan ekspresinya berubah, 
“Karena dia tahu bahwa aku bersamamu, dia pasti tahu bahwa kita 
sudah menebak rencananya.Tidak heran dia tidak ingin bertemu 
denganmu.Lagi pula, dia sedang berurusan dengan manajemen 
sekarang, jadi dia mengesampingkan kita.Ketika dia selesai dengan 
masalah yang ada, dia pasti akan berbalik dan berurusan dengan 
kita.Kita harus meninggalkan lantai pertama secepat 
mungkin.Tidak, yang terbaik adalah meninggalkan Shanghai 0297 
yang baru.Kita bisa pergi ke markas Shengtang Morgan untuk 
menemukan pamanku dan memberitahunya apa yang terjadi di 
sini.” 


“Atau kita bisa mencoba menyelesaikan masalahnya sendiri,” kata 
Zhang Heng enteng.“Aku masih punya teman di lantai satu.Begitu 
markas Shengtang Morgan memutuskan untuk campur tangan, 
tidak hanya Tuan G yang akan menderita, tetapi teman-temanku 
juga akan terlibat.Juga, apakah Anda tahu bagaimana Shengtang 
Morgan akan berurusan dengan kami di masa depan? 


“Temanmu? Apakah wanita itu barusan? Tetapi antara Anda dan 
Mr.G, dia tampaknya lebih percaya pada yang terakhir.Bukankah 
kamu sudah mencoba? Apa kau punya cara lain untuk 
meyakinkannya?” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya.“Aku tidak akan mencoba 
meyakinkan orang lain, jadi mari kita tetap pada rencana awalku.” 


“Rencana awal?” Oiu Ming sedikit bingung.Jika Feng Zi ada di sini 
sekarang, dia mungkin akan mengerti apa yang dimaksud Zhang 
Heng. 


“Aku akan membunuh Tuan G dan membantunya mengubah dunia 
baru yang indah yang dia promosikan menjadi kenyataan.” Zhang 
Heng menggunakan nada paling tenang untuk mengucapkan kata- 
kata yang menggetarkan bumi ini. 


“Kamu gila? Hanya kami berdua? Di Sini? Bagaimana kita akan 
berurusan dengan Tuan G dan anak buahnya?” Oiu Ming curiga ada 
yang salah dengan telinganya.“Kami bahkan tidak tahu di mana dia 
sekarang.Anda sendiri yang mengatakan bahwa karena dia 
menggunakan drone untuk mengirimkan barang, dia tidak ingin 
Anda mengetahui lokasinya.” 


“Tidak apa-apa.Saya telah memasang locator di laras logam encoder 
memori, "kata Zhang Heng sambil membuka peta elektronik di 
gelangnya.Benar saja, dia melihat titik merah yang terus berubah 
posisinya, bergerak ke arah timur kota.“Mengenai tenaga kerja dan 


senjata, bukankah kita memiliki pembantu yang sudah jadi?” 


Oiu Ming melihat ke arah dagu Zhang Heng dan melihat robot 
pemburu berdiri diam di samping. 


Robot ini cukup setia pada Oiu Ming.Itu mengikuti perintah SUV 
sampai ke sini. 


“Kamu ingin mengendalikan robot ini untuk bertarung untukmu?” 


“Mengapa tidak? Saya telah melihat struktur dari jenis robot yang 
sama yang saya bunuh sebelumnya.Struktur dan sistem lain 
mungkin lebih rumit, tetapi masih cukup mudah untuk 
memprogram ulang penerima sinyal.Namun, saya masih perlu 
menemukan seseorang yang dapat mengendalikannya dari jarak 
jauh.” 


“Bagaimana keadaanku?” Oiu Ming bertanya. 


Pada akhirnya, Zhang Heng hanya meliriknya dan tidak 
mengatakan apa-apa. 


“Baiklah, tampaknya bahkan setelah semua yang kita lalui, 
kepercayaan di antara kita belum mencapai level ini.” Oiu Ming 
masih sangat sadar diri. 


“Saya sudah punya calon operator.Ayo kita temui dia dulu.Juga, 
kami membutuhkan bantuannya dengan modifikasi robot ini.” 


Zhang Heng tidak mengendarai mobil yang ditinggalkan supervisor 
Zheng.Sebagai gantinya, dia dan Oiu Ming berjalan dua jalan untuk 


menemukan mobil lain.Setelah itu, mereka bergegas ke sebuah 
pabrik kecil.Feng Zi sudah menunggu di sana, menjulurkan 
kepalanya dari pinggir jalan.Ekspresi licik ada di wajahnya. 


Saat melihat robot pemburu itu, dia langsung berteriak 
kaget.Seolah-olah dia telah melihat mainan yang dicintainya, dia 
tidak sabar untuk mengelilinginya.Namun, karena dia terlalu dekat 
dengannya, robot itu mengarahkan senapan mesin berat di lengan 
kirinya ke arahnya. 


Melihat ini, Feng Zi mundur dua langkah, tetapi tidak ada banyak 
ketakutan di wajahnya.Sebagai gantinya, dia mendecakkan 
lidahnya dengan heran, “Saya dulu menggambar desain saya sendiri 
ketika tidak ada yang lebih baik untuk dilakukan, jadi saya 
menggambar sesuatu yang serupa.Saya tidak menyangka Shengtang 
Morgan sudah memproduksinya secara massal.Kecakapan teknologi 
dari sebuah perusahaan besar tentu lebih dari apa yang ada di 
permukaan.” 


“Kami sedang terburu-buru.Apa kau sudah menemukan 
barangnya?” Zhang Heng memotongnya dan bertanya dengan 
lugas. 


“Aku sudah menemukannya.Ini adalah pelat baja tungsten, setebal 
5 cm.Ini jelas tidak sebagus aslinya, tapi masih bisa digunakan.” 
Feng Zi menyeringai. 


“Baiklah kalau begitu.Mari kita mulai, oke?” 


Ch.1061 


Bab 1061: Bersiap Untuk Pertempuran 


Zhang Heng menemukan tempat terpencil dan menunggu Feng Zi 
dan Oiu Ming menemukan tempat untuk bersembunyi. Kemudian, 
dia mengeluarkan Sarung Tersembunyi dari pinggangnya. 


Kali ini, karena dia tidak dalam kondisi tempurnya sejak awal, 
Zhang Heng memiliki lebih banyak waktu untuk bersiap dan 
menyesuaikan diri. Dia memegang pedang dengan kedua tangan 
dan perlahan mengangkatnya di atas kepalanya, membentuk posisi 
awal. 


Di sisi lain, mata Oiu Ming terbuka lebar. Dia tidak ingin 
melewatkan serangan Zhang Heng seperti sebelumnya. 


Namun, meskipun Oiu Ming memusatkan semua perhatiannya, dia 
masih tidak bisa menangkap lintasan serangan Zhang Heng. Yang 
dia lihat hanyalah kabur. Kemudian, percikan terbang dari posisi 
pusat kendali Robot Berburu Tipe-VI. Sebuah luka sepanjang 20 cm 
diiris terbuka di cangkang logam. 


Tebasan ini juga sangat kuat, langsung memotong separuh 
cangkang robot yang berat. 


Tipe-VI yang telah diserang segera beralih ke mode bertahan. 
Lengan kirinya bergerak untuk membidik Zhang Heng, dan pada 
saat yang sama, sabit di kedua kakinya mencoba menebasnya. 


Kali ini, Zhang Heng tidak menggunakan Sarung Tersembunyi 
untuk memotongnya. Dia perlu menjaga integritas robot sebanyak 


mungkin sehingga bisa mengeluarkan kekuatan penuhnya dalam 
pertempuran yang akan datang. 


Oleh karena itu, Zhang Heng memilih untuk meningkatkan 
kecepatan gerakannya, menggunakan teknik untuk menghindari 
dua kaki seperti sabit. Pada saat yang sama, dia menebas untuk 
kedua kalinya sebelum senapan mesin berat itu bisa membidiknya. 


Jika Oiu Ming tidak melihatnya dengan matanya sendiri, dia tidak 
akan pernah percaya bahwa teknik pisau seorang pria bisa 
mencapai level seperti itu. 


Titik tumbukan dari ayunan kecepatan tinggi Zhang Heng secara 
sempurna dan akurat bertepatan dengan tebasan pertama. Itu 
sangat tepat seolah-olah diukur dengan penggaris! 


Oiu Ming bahkan bertanya-tanya apakah ini hanya kebetulan dalam 
kemungkinan. Seolah ingin menjawab pertanyaannya, Zhang Heng 
melanjutkan dengan yang ketiga, lalu yang keempat... masing- 
masing potongan dilakukan dengan tepat di tempat yang sempurna. 
Meskipun beberapa potongan berikutnya tidak sekuat yang 
pertama, sedikit demi sedikit, mereka masih memotong cangkang 
logam robot. 


Dan kali ini, Oiu Ming melihatnya dengan cukup jelas. Dia 
menyadari bahwa fungsi penyembuhan diri yang paling 
merepotkan dari Tipe-VI sebenarnya telah gagal. Logam di sekitar 
luka yang dibuat Zhang Heng jelas telah berubah, dan untuk 
beberapa alasan yang tidak diketahui, tidak dapat sembuh. 


Pisau Zhang Heng mendarat seperti badai di cangkang logam robot. 
Kali ini, dia hanya menggunakan lima tebasan untuk benar-benar 
memotong cangkang logam. Di sisi lain, Tipe-VI sudah menyimpan 
senapan mesin berat di tangan kirinya. 


Hal utama adalah bahwa Zhang Heng tepat di depannya, jarak 
antara keduanya sekarang kurang dari setengah meter. Pada jarak 
sedekat itu, logika buatan Tipe-VI akan memprioritaskan senjata 
jarak dekat—pedang raksasa di tangan kanannya dan delapan kaki 
di bawah tubuhnya menyerang. 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak memberikannya kesempatan 
lagi. 


Pada potongan keenam, Zhang Heng menggunakan Sarung 
Tersembunyi untuk menyelidiki luka sepanjang 20 cm, memotong 
sirkuit utama di sebelah pusat kendali. Tiba-tiba, Tipe-VI sepertinya 
menekan tombol jeda pada saat berikutnya, semua gerakannya tiba- 
tiba membeku. 


Salah satu kaki sabitnya berjarak kurang dari satu inci dari dada 
Zhang Heng, tetapi pada akhirnya, ia tidak bisa lagi bergerak maju. 


Dia kemudian memotong dada robot dengan Sarung Tersembunyi 
dan mengeluarkan penerima sinyalnya dari dalam. Ketika semua itu 
selesai, Feng Zi dan Oiu Ming keluar dari balik selimut sekali lagi. 


“Aku akan memprogram ulang penerima sinyal,” kata Zhang Heng 
kepada Feng Zi. “Aku akan menyerahkan ini padamu. Bantu ubah 
sirkuit yang saya putuskan, tetapi jangan buru-buru 
menyambungkannya kembali. Tunggu saya memasang penerima 
sinyal sebelum menyambungkannya kembali. Ini sama dengan 
pengelasan pelat tungsten terakhir.” 


“Terserah apa yang kamu katakan, bos.” Feng Zi melepaskan kunci 
pas dari pinggangnya dan bertanya dengan rasa ingin tahu, 
“Bagaimana Anda bisa begitu yakin bahwa saya akan berdiri di sisi 
Anda dan bukan Mr. G? Bagaimanapun, saya baik-baik saja di 
pabrik militer.” 


Feng Zi mengedipkan matanya beberapa kali, seolah-olah dia benar- 
benar ingin mendengar seseorang mengatakan sesuatu yang lembut 
dan penuh kasih sayang. Lagi pula, di sebagian besar film dan 
novel, ini biasanya saat yang paling tepat bagi pemeran utama pria 
untuk mengungkapkan cintanya yang mendalam kepada pemeran 
utama wanita sebelum meluncurkan serangan fatalnya. Kata-kata 
manis biasanya terucap, misalnya, “Aku tahu hatimu akan 
bersamaku” atau “Cinta telah memberiku jawaban.” 


Namun, Zhang Heng hanya berkata dengan tenang, “Tuan. G telah 
menodongkan pistol padamu.” 


“Yang paling membuatku sedih adalah aku tidak bisa 
membantahmu,” kata Feng Zi sambil menghela nafas. “Saya suka 
dunia baru yang dia gambarkan... Saya suka orang-orang yang 
bekerja keras untuk mimpi ini di pabrik militer. Tapi saya tidak 
memiliki kesan yang baik tentang Mr. G sendiri. Tidak masalah bagi 
saya apakah dia ada di masa depan atau tidak. Selain itu, saya 
percaya pada Anda, dan saya bersedia untuk percaya semua yang 
Anda katakan. 


“Terima kasih,” jawab Zhang Heng. 


“Sebenarnya, saya dapat mengatakan bahwa wanita bernama F juga 
percaya pada Anda,” lanjut Feng Zi. “Dia hanya memiliki terlalu 
banyak hal untuk dipikulnya... rasa terima kasih yang ditunjukkan 
Mr. G kepadanya karena telah menyelamatkan hidupnya, nasib 
kaumnya sendiri, dan orang-orang yang telah berjuang bersamanya. 
Ini membuatnya tidak mungkin untuk membuat pilihan seperti 
milikku.” 


“Aku tahu,” kata Zhang Heng dengan tenang. “Itu tidak masalah. 
Aku akan membantunya memperbaiki semuanya.” 
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Harga barang E-grade biasanya berkisar antara 80 hingga 100 
poin.Sebelumnya, Zhang Heng telah menghabiskan total 100 poin 
game untuk membeli item ini.Meskipun sedikit mahal, ini semua 
sangat normal.Biasanya, item yang tidak teridentifikasi termasuk 
dalam kategori kelas-F.E-grade jarang terjadi.Nilai D dan C bahkan 
lebih jarang.Adapun item B-grade, itu hanya terjadi sekali sejauh 
ini. 


Yang paling diminati oleh Zhang Heng adalah hubungan antara 
Shadow Key dan Shadow Moment.Setiap kali Zhang Heng 
mengaktifkan Shadow Moment-nya, dia bisa merasakan bahwa 
gagak berusaha mengatakan sesuatu padanya.Dia punya firasat 
bahwa jika dia berhasil memeriksa latar belakang burung gagak, 
dia akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang barang 
supranatural ini. 


Namun, saat ini, ia memiliki masalah yang lebih mendesak untuk 
ditangani. 


Masalah yang dimaksud adalah ujian terakhirnya.Minggu ujian 
akan secara resmi dimulai tepat setelah Tahun Baru.Dari tanggal 3 
hingga tanggal 7, ia harus menghadiri ujian kursus publik.Ketika itu 
berakhir, itu adalah ujian kursus profesional selanjutnya.Itu pasti 
periode yang intens di mana setiap malam, akan ada pemadaman 
listrik di hostel Zhang Heng.Mengantisipasi waktu itu akan terjadi, 
dia harus menyelesaikan mempelajari segalanya sebelum itu 
terjadi.Kalau tidak, dia hanya akan memerasnya di koridor dan 
belajar di sana selama sisa malam itu. 


Bahkan sebelum tahun baru, koridor dipenuhi oleh siswa yang 
bersemangat.Ketika Zhang Heng keluar pukul 12 a.m, dia selalu 
bisa melihat sekelompok siswa menjejalkan buku mereka dengan 
keras.Di antara ini adalah Wei Jiangyang dan Chen Huadong, di 
mana mereka mencuri sedikit waktu di antara jadwal sibuk mereka 
untuk membaca beberapa manga.Di masa yang penuh tantangan 


Setengah jam kemudian, Feng Zi mulai memasang kembali Tipe-VI 
yang telah dipasang kembali dengan penerima sinyal. Sebelum itu, 
Zhang Heng telah melepas gelang pelindung dari leher Tipe-VI dan 
menunggu Feng Zi menghubungkan sirkuit. Dia juga menggunakan 
gelangnya untuk memerintahkan robot di depannya masuk ke mode 
standby. 


Feng Zi kemudian mengelas pelat tungsten ke dadanya. Ini bisa 
menutupi dua luka di tubuhnya dan melindungi pusat kendali dan 
penerima sinyal di belakangnya. 


Zhang Heng menyerahkan kendali Tipe-VI kepada Feng Zi. Yang 
terakhir mengendalikan mainan barunya, membuatnya melompat 
dan berguling. Itu membuat segala macam gerakan dan menjadi 
semacam hal baru. 


“Cari tempat yang aman untuk bersembunyi. Itu bagus selama Anda 
mendukung kami dari kejauhan. Jangan biarkan orang-orang Mr. G 
menemukanmu.” 


Setelah itu, Zhang Heng menoleh ke Oiu Ming. 


Oiu Ming tampak sedikit tidak berdaya. “Aku masih lebih suka 
saran yang kuberikan padamu, tapi dari kelihatannya, kau sudah 
memutuskan untuk membunuh Tuan G bagaimanapun caranya, jadi 
sepertinya aku tidak punya pilihan.” 


Jika Oiu Ming punya pilihan, tentu saja, dia tidak ingin mengambil 
risiko dengan Zhang Heng. Bagaimanapun, dia cukup senang bahwa 
Mr. G dan tim manajemen berada dalam posisi yang kurang 
menguntungkan, sehingga tidak menghalangi dia untuk menonton 
pertunjukan. Dia tidak melupakan situasinya sendiri juga, tahu dia 
masih tawanan Zhang Heng dan memiliki sedikit kekuatan untuk 


memutuskan. 


“Berhentilah terlalu khawatir. Jika kamu tidak mati kali ini, kamu 
mungkin akan mendapatkan kembali posisimu yang hilang...” kata 
Zhang Heng. “Tapi Anda harus mengganti penyedia layanan Anda.” 


Bab 1061: Bersiap Untuk Pertempuran 


Zhang Heng menemukan tempat terpencil dan menunggu Feng Zi 
dan Oiu Ming menemukan tempat untuk bersembunyi.Kemudian, 
dia mengeluarkan Sarung Tersembunyi dari pinggangnya. 


Kali ini, karena dia tidak dalam kondisi tempurnya sejak awal, 
Zhang Heng memiliki lebih banyak waktu untuk bersiap dan 
menyesuaikan diri.Dia memegang pedang dengan kedua tangan dan 
perlahan mengangkatnya di atas kepalanya, membentuk posisi 
awal. 


Di sisi lain, mata Oiu Ming terbuka lebar.Dia tidak ingin 
melewatkan serangan Zhang Heng seperti sebelumnya. 


Namun, meskipun Oiu Ming memusatkan semua perhatiannya, dia 
masih tidak bisa menangkap lintasan serangan Zhang Heng.Yang 
dia lihat hanyalah kabur.Kemudian, percikan terbang dari posisi 
pusat kendali Robot Berburu Tipe-VI.Sebuah luka sepanjang 20 cm 
diiris terbuka di cangkang logam. 


Tebasan ini juga sangat kuat, langsung memotong separuh 
cangkang robot yang berat. 


Tipe-VI yang telah diserang segera beralih ke mode 
bertahan.Lengan kirinya bergerak untuk membidik Zhang Heng, 
dan pada saat yang sama, sabit di kedua kakinya mencoba 
menebasnya. 


Kali ini, Zhang Heng tidak menggunakan Sarung Tersembunyi 
untuk memotongnya.Dia perlu menjaga integritas robot sebanyak 
mungkin sehingga bisa mengeluarkan kekuatan penuhnya dalam 
pertempuran yang akan datang. 


Oleh karena itu, Zhang Heng memilih untuk meningkatkan 
kecepatan gerakannya, menggunakan teknik untuk menghindari 
dua kaki seperti sabit.Pada saat yang sama, dia menebas untuk 
kedua kalinya sebelum senapan mesin berat itu bisa membidiknya. 


Jika Oiu Ming tidak melihatnya dengan matanya sendiri, dia tidak 
akan pernah percaya bahwa teknik pisau seorang pria bisa 
mencapai level seperti itu. 


Titik tumbukan dari ayunan kecepatan tinggi Zhang Heng secara 
sempurna dan akurat bertepatan dengan tebasan pertama.Itu sangat 
tepat seolah-olah diukur dengan penggaris! 


Oiu Ming bahkan bertanya-tanya apakah ini hanya kebetulan dalam 
kemungkinan.Seolah ingin menjawab pertanyaannya, Zhang Heng 
melanjutkan dengan yang ketiga, lalu yang keempat... masing- 
masing potongan dilakukan dengan tepat di tempat yang 
sempurna.Meskipun beberapa potongan berikutnya tidak sekuat 
yang pertama, sedikit demi sedikit, mereka masih memotong 
cangkang logam robot. 


Dan kali ini, Oiu Ming melihatnya dengan cukup jelas.Dia 
menyadari bahwa fungsi penyembuhan diri yang paling 
merepotkan dari Tipe-VI sebenarnya telah gagal.Logam di sekitar 
luka yang dibuat Zhang Heng jelas telah berubah, dan untuk 
beberapa alasan yang tidak diketahui, tidak dapat sembuh. 


Pisau Zhang Heng mendarat seperti badai di cangkang logam 
robot.Kali ini, dia hanya menggunakan lima tebasan untuk benar- 
benar memotong cangkang logam.Di sisi lain, Tipe-VI sudah 
menyimpan senapan mesin berat di tangan kirinya. 


Hal utama adalah bahwa Zhang Heng tepat di depannya, jarak 
antara keduanya sekarang kurang dari setengah meter.Pada jarak 
sedekat itu, logika buatan Tipe-VI akan memprioritaskan senjata 
jarak dekat—pedang raksasa di tangan kanannya dan delapan kaki 
di bawah tubuhnya menyerang. 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak memberikannya kesempatan 
lagi. 


Pada potongan keenam, Zhang Heng menggunakan Sarung 
Tersembunyi untuk menyelidiki luka sepanjang 20 cm, memotong 
sirkuit utama di sebelah pusat kendali.Tiba-tiba, Tipe-VI sepertinya 
menekan tombol jeda pada saat berikutnya, semua gerakannya tiba- 
tiba membeku. 


Salah satu kaki sabitnya berjarak kurang dari satu inci dari dada 
Zhang Heng, tetapi pada akhirnya, ia tidak bisa lagi bergerak maju. 


Dia kemudian memotong dada robot dengan Sarung Tersembunyi 
dan mengeluarkan penerima sinyalnya dari dalam.Ketika semua itu 
selesai, Feng Zi dan Oiu Ming keluar dari balik selimut sekali lagi. 


“Aku akan memprogram ulang penerima sinyal,” kata Zhang Heng 
kepada Feng Zi.“Aku akan menyerahkan ini padamu.Bantu ubah 
sirkuit yang saya putuskan, tetapi jangan buru-buru 
menyambungkannya kembali.Tunggu saya memasang penerima 
sinyal sebelum menyambungkannya kembali.Ini sama dengan 
pengelasan pelat tungsten terakhir.” 


“Terserah apa yang kamu katakan, bos.” Feng Zi melepaskan kunci 
pas dari pinggangnya dan bertanya dengan rasa ingin tahu, 
“Bagaimana Anda bisa begitu yakin bahwa saya akan berdiri di sisi 
Anda dan bukan Mr.G? Bagaimanapun, saya baik-baik saja di 
pabrik militer.” 


Feng Zi mengedipkan matanya beberapa kali, seolah-olah dia benar- 
benar ingin mendengar seseorang mengatakan sesuatu yang lembut 
dan penuh kasih sayang.Lagi pula, di sebagian besar film dan novel, 
ini biasanya saat yang paling tepat bagi pemeran utama pria untuk 
mengungkapkan cintanya yang mendalam kepada pemeran utama 
wanita sebelum meluncurkan serangan fatalnya.Kata-kata manis 
biasanya terucap, misalnya, “Aku tahu hatimu akan bersamaku” 
atau “Cinta telah memberiku jawaban.” 


Namun, Zhang Heng hanya berkata dengan tenang, “Tuan.G telah 
menodongkan pistol padamu.” 


“Yang paling membuatku sedih adalah aku tidak bisa 
membantahmu,” kata Feng Zi sambil menghela nafas. “Saya suka 
dunia baru yang dia gambarkan... Saya suka orang-orang yang 
bekerja keras untuk mimpi ini di pabrik militer.Tapi saya tidak 
memiliki kesan yang baik tentang Mr.G sendiri.Tidak masalah bagi 
saya apakah dia ada di masa depan atau tidak.Selain itu, saya 
percaya pada Anda, dan saya bersedia untuk percaya semua yang 
Anda katakan. 


“Terima kasih,” jawab Zhang Heng. 


“Sebenarnya, saya dapat mengatakan bahwa wanita bernama F juga 
percaya pada Anda,” lanjut Feng Zi. “Dia hanya memiliki terlalu 
banyak hal untuk dipikulnya... rasa terima kasih yang ditunjukkan 
Mr.G kepadanya karena telah menyelamatkan hidupnya, nasib 
kaumnya sendiri, dan orang-orang yang telah berjuang 
bersamanya.Ini membuatnya tidak mungkin untuk membuat pilihan 
seperti milikku.” 


“Aku tahu,” kata Zhang Heng dengan tenang,“Itu tidak 
masalah.Aku akan membantunya memperbaiki semuanya.” 


Setengah jam kemudian, Feng Zi mulai memasang kembali Tipe-VI 
yang telah dipasang kembali dengan penerima sinyal.Sebelum itu, 
Zhang Heng telah melepas gelang pelindung dari leher Tipe-VI dan 
menunggu Feng Zi menghubungkan sirkuit.Dia juga menggunakan 
gelangnya untuk memerintahkan robot di depannya masuk ke mode 
standby. 


Feng Zi kemudian mengelas pelat tungsten ke dadanya.Ini bisa 
menutupi dua luka di tubuhnya dan melindungi pusat kendali dan 
penerima sinyal di belakangnya. 


Zhang Heng menyerahkan kendali Tipe-VI kepada Feng Zi.Yang 
terakhir mengendalikan mainan barunya, membuatnya melompat 
dan berguling.Itu membuat segala macam gerakan dan menjadi 
semacam hal baru. 


“Cari tempat yang aman untuk bersembunyi.Itu bagus selama Anda 
mendukung kami dari kejauhan.Jangan biarkan orang-orang Mr.G 
menemukanmu.” 


Setelah itu, Zhang Heng menoleh ke Oiu Ming. 


Oiu Ming tampak sedikit tidak berdaya.“Aku masih lebih suka saran 
yang kuberikan padamu, tapi dari kelihatannya, kau sudah 
memutuskan untuk membunuh Tuan G bagaimanapun caranya, jadi 
sepertinya aku tidak punya pilihan.” 


Jika Oiu Ming punya pilihan, tentu saja, dia tidak ingin mengambil 
risiko dengan Zhang Heng.Bagaimanapun, dia cukup senang bahwa 
Mr.G dan tim manajemen berada dalam posisi yang kurang 
menguntungkan, sehingga tidak menghalangi dia untuk menonton 
pertunjukan.Dia tidak melupakan situasinya sendiri juga, tahu dia 
masih tawanan Zhang Heng dan memiliki sedikit kekuatan untuk 


memutuskan. 


“Berhentilah terlalu khawatir.Jika kamu tidak mati kali ini, kamu 
mungkin akan mendapatkan kembali posisimu yang hilang...” kata 
Zhang Heng.“Tapi Anda harus mengganti penyedia layanan Anda.” 


Ch.1062 


Bab 1062: Menara Sinyal 


Zhang Heng menginjak pedal gas dan mendorong Oiu Ming ke titik 
merah di peta elektronik. 


Itu adalah lokasi locator, dan sudah lama diparkir di sana. Jika 
semuanya berjalan sesuai rencana, Mr. G harus ada di sana. 


Di sisi lain adalah Oiu Ming di kursi penumpang. Dia 
mengencangkan sabuk pengamannya, meraih sandaran tangan, dan 
bersandar. Awalnya berharap operasi itu akan menggembirakan, 
dia tidak pernah menyangka itu akan begitu menarik bahkan 
sebelum pertempuran dimulai. 


Namun, saat Zhang Heng mengemudikan mobil ke jalan utama, 
perhatian Oiu Ming akhirnya beralih dari kecepatan kendaraan ke 
tempat lain. 


Sebelumnya, karena tim polisi mereka telah mengambil rute yang 
sedikit berbeda, selain sekelompok orang yang telah mengintai 
polisi di toko kelontong, mereka hanya bertemu tujuh atau delapan 
musuh di belakang mereka. Akibatnya, itu bukan pertempuran yang 
sangat intens. 


Sekarang, jalan ini seharusnya menjadi area pertahanan yang 
dibuat oleh anak buah Mr. G. Dengan pos jaga setiap 100 meter, 
banyak angkatan bersenjata juga telah dikerahkan untuk 
menjaganya dalam upaya untuk menghentikan siapa pun yang 
lewat. 


Sayangnya, mereka tidak bisa menghentikan siapa pun sekarang. 


Bahkan dengan ketahanan mental Oiu Ming, dia tidak bisa 
menahan diri untuk tidak mengerutkan kening ketika dia melihat 
pemandangan di sepanjang jalan. 


Seluruh jalan itu sunyi senyap seperti kuburan. Mayat ada di mana- 
mana di pinggir jalan, di pos jaga, dan di gedung-gedung terdekat. 
Tidak hanya para perusuh yang mengikuti Tuan G yang tergeletak 
di tanah... bahkan ada beberapa warga sipil tak bersenjata yang 
kehabisan nafas. Hanya bunker yang penuh peluru, kaca jendela 
yang pecah, dan kendaraan yang terbakar yang menceritakan apa 
yang terjadi di sini belum lama ini. 


“Saya pikir hati saya cukup kuat. Lagi pula, apa yang saya lakukan 
sekarang setara dengan menghapus jiwa seseorang. Dibandingkan 
dengan Tuan G, bagaimanapun, saya masih jauh dari itu,” keluh 
Oiu Ming, “Untuk tujuannya sendiri, dia bahkan mengorbankan 
puluhan ribu orang. Selain itu, orang-orang ini mungkin masih akan 
percaya padanya sampai hari mereka mati. Ini karena mereka 
percaya pada masa depan yang dia janjikan.” 


“Kamu yang menciptakannya,” Zhang Heng mengingatkan. 


“Tidak, aku hanya membuka pintu, jadi dia melihat dunia luar. 
Adapun apakah iblis atau malaikat keluar dari balik pintu itu tidak 
pernah bisa saya kendalikan, ”Oiu Ming mengangkat bahu. 


“Setidaknya sekarang kamu memiliki kesempatan untuk 
memasukkan kembali iblis yang kamu lepaskan ke dalam kotak.” 


“Saya harap saya hidup untuk melihat akhir dari ini,” kata Oiu 
Ming sambil memeriksa senapan di tangannya. 


..... 


Setelah mengemudi hanya dua blok, Zhang Heng sudah melihat 
akhir perjalanan melalui jendela mobil. 


Itu adalah menara sinyal putih, tingginya sekitar 400 meter. Ini 
menyediakan layanan pertukaran sinyal untuk seluruh ruang lantai 
pertama. Karena menurut catatan resmi, ketinggian seluruh ruang 
lantai satu hanya 486 meter, itu berarti menara sinyal ini sudah 
dekat dengan fondasi lantai dua. 


Dan sekarang, tepat di atas puncak menara, sebenarnya ada probe 
benang besar yang berdiameter sekitar 20 meter. Dari atas ke 
bawah, itu dibor melalui layar proyeksi yang mensimulasikan 
langit. 


“F “ ck!” Setelah melihat ini, bahkan Oiu Ming tidak bisa 
membantu tetapi mengutuk. 


“Bahkan ini berhasil ?!” 


Seperti semua orang tahu, New Shanghai 0297 dibagi menjadi lima 
lapisan ruang, dan satu-satunya yang menghubungkan mereka 
adalah pesawat ulang-alik pusat di pusat kota. Namun, Shengtang 
Morgan telah lama menangguhkan antar-jemput pusat di lantai 
pertama, dan hanya ketika polisi diangkut ke lantai pertama, 
kendaraan diizinkan untuk melewatinya. Pada saat yang sama, 
pasukan berat juga dikerahkan di stasiun di lantai pertama. 


Dalam spekulasi Oiu Ming sebelumnya, Tuan G menggunakan 
kerusuhan untuk menarik Robot Pemburu Tipe-VI Shengtang 
Morgan ke lantai pertama, sehingga menciptakan kondisi untuk 
serangan diam-diam di pangkalan. Namun, bahkan jika tim prajurit 
exoskeletonnya benar-benar berhasil menangkap manajemen, tidak 
akan mudah untuk membawa tawanan kembali ke tingkat 
berikutnya dan menyandikan memori. 


ini, mereka tampaknya menemukan kebahagiaan di tengah 
penderitaan. 


Zhang Heng bertemu Shen Xixi dua kali saat dia belajar di ruang 
belajar, tetapi setelah berpapasan satu sama lain malam itu, mereka 
tidak banyak bicara setelah itu.Yang mereka lakukan hanyalah 
saling mengangguk ketika mereka bertemu lagi.Di sisi lain, Xu Jing, 
Loli, selalu menganggap Zhang Heng sebagai sahabatnya.Sejak dia 
menggunakan busur dan anak panah untuk menakuti orang jahat 
dari melecehkannya, dia mulai menyebut Zhang Heng sebagai 
Ironman.Dan dia tidak takut untuk memberitahu semua orang 
tentang hal itu. 


Pernah suatu kali ketika Zhang Heng bertemu dengannya di 
kantin.Dia berada sekitar lima meter darinya ketika tiba-tiba, dia 
mulai berteriak Ironman' padanya dengan sangat 
bersemangat.Segera, setengah dari siswa di kantin berbalik untuk 
menatapnya. 


Setelah beberapa hari, Zhang Heng akhirnya menyelesaikan 
makalah terakhirnya untuk periode ini.Sayangnya, tahun keduanya 
di universitas akan segera berakhir.Chen Huadong pergi sejauh 
mengeluarkan seluruh tumpukan bahan belajarnya yang difotokopi 
dan merobek-robeknya sebelum membuangnya di rumah air.Saat 
kembali ke mereka, Chen Huadong menyadari bahwa dia 
meninggalkan cangkirnya di sana.Secara alami, dia berbalik untuk 
pergi dan mengambilnya. 


Di sisi lain, Jiang Weiyang sama bahagia.Dia menghabiskan 
sepanjang malam berusaha menghafal catatan yang ditulis dengan 
Chen Huadong.Kopi adalah pilar yang mereka andalkan untuk tetap 
terjaga sepanjang ujian.Namun, ketika ujian selesai, semua kantuk 
menghilang secara ajaib.Mereka berdua menyarankan agar semua 
orang pergi ke Food Street untuk mengambil makanan enak dan 
bersenang-senang.Karena semua orang setuju dengan ide itu, Jiang 
Weiyang melanjutkan untuk memanggil pacarnya untuk bergabung. 


Tapi sekarang, Tuan G telah menunjukkan kepada Tuan Oiu bahwa 
ketakutannya salah tempat. 


Anak buah Mr. G tidak memilih untuk mengambil shuttle pusat 
kembali ke lantai pertama. Sebagai gantinya, mereka langsung 
mengebor lubang di lantai dua dengan mesin bor, dan menghadap 
ke tempat memori dikodekan. Apakah itu dari perspektif imajinasi 
atau sudut operasi, Oiu Ming tercengang. 


Setelah bor menembus tanah, itu ditarik kembali lagi. Kemudian, 
dua tangga lunak tergantung dari atas. Oiu Ming melihat seseorang 
menuruni tangga, tetapi karena jaraknya yang jauh, dia tidak dapat 
melihat wajah orang tersebut dengan jelas. 


Setelah itu, dia dengan jelas merasakan kecepatan mobilnya lagi. 
Kali ini, bahkan jika dia menutup matanya, dia bisa merasakan 
jantungnya melompat keluar dari tenggorokannya. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng menurunkan jendela di sisi lain. 
Sambil memegang kemudi dengan satu tangan, dia menodongkan 
pistol ke luar jendela dengan tangan lainnya sebelum 
menembakkan peluru ke pos jaga di tengah jalan di depan. 


Pos pemeriksaan juga telah dibaptis oleh robot Tipe-VI. Orang- 
orang yang awalnya menjaga pos pemeriksaan sudah meninggal, 
tetapi Tuan G mungkin telah mengirim tim lain untuk memulihkan 
ketertiban di daerah sekitarnya. Tepat ketika kelompok itu sedang 
membuat penghalang jalan baru, siapa yang mengira bahwa sebuah 
mobil akan tiba-tiba muncul dari ujung jalan yang lain. 


Mobil itu melaju kencang, dan dalam sekejap mata, itu tepat di 
depan mereka. Sebelum mereka bisa menentukan apakah itu teman 
atau musuh, orang-orang di atas sudah melepaskan tembakan. 


Zhang Heng tetap berbelas kasih. Dia pada dasarnya membidik 


tubuh bagian bawah mereka. Mereka yang tertembak tidak akan 
mati, tetapi setidaknya, mereka tidak akan bisa bergerak sekarang. 
Berbaring di tanah, mengerang kesakitan, mereka hanya bisa 
melihat saat mobil melewati pos pemeriksaan dan melaju ke depan. 


Namun, terlepas dari semua itu, mereka tidak panik. Mereka tahu 
bahwa mereka hanyalah kelompok penjaga pertama. Ada orang lain 
di belakang mereka, dan tidak seperti mereka, yang baru saja tiba 
di pos pemeriksaan, penghalang jalan di sana telah sepenuhnya 
dipulihkan. Jika mobil yang muncul entah dari mana mencoba 
menerobosnya, itu hanya akan berakhir dengan kehancuran dan 
kematian. 


Selanjutnya, ketika mobil melewati mereka, mereka hanya melihat 
dua orang. Sambil menghela nafas lega, mereka dengan cepat 
menyampaikan berita itu kepada orang-orang di belakang mereka. 


Zhang Heng tidak melambat sama sekali setelah melewati pos 
pemeriksaan pertama. Satu kilometer di depan, orang-orang di sana 
sudah mendapat berita dan sudah bersiap sebelumnya. Mereka 
berlindung dan menyiapkan senjata mereka. 


Namun, sebelum mereka bisa melihat kendaraan target, iblis lain 
seperti Asura sudah ada di sana. 


Sesosok hitam dengan delapan kaki dan berbentuk manusia 
melompat turun dari mal sebelah dan mendarat di belakang 
mereka. Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, itu mengayunkan 
pedang raksasa di tangannya ke arah mereka. 


Mereka benar-benar tertangkap basah. 


Dua pria sial dikirim terbang di tempat oleh pedang raksasa. 
Menderita beberapa tulang rusuk yang patah, mereka berguling- 
guling di tanah sedikit sebelum kehilangan kesadaran. 


Penjaga lainnya tidak peduli dengan mobil itu lagi. Mereka buru- 
buru memutar senjata mereka dan menarik pelatuk pada droid 
pembunuh di depan mereka. Namun, ketika peluru mendarat di 
tubuh robot, selain percikan api, mereka hampir tidak 
menyebabkan kerusakan padanya. 


Bab 1062: Menara Sinyal 


Zhang Heng menginjak pedal gas dan mendorong Oiu Ming ke titik 
merah di peta elektronik. 


Itu adalah lokasi locator, dan sudah lama diparkir di sana.Jika 
semuanya berjalan sesuai rencana, Mr.G harus ada di sana. 


Di sisi lain adalah Oiu Ming di kursi penumpang.Dia 
mengencangkan sabuk pengamannya, meraih sandaran tangan, dan 
bersandar.Awalnya berharap operasi itu akan menggembirakan, dia 
tidak pernah menyangka itu akan begitu menarik bahkan sebelum 
pertempuran dimulai. 


Namun, saat Zhang Heng mengemudikan mobil ke jalan utama, 
perhatian Oiu Ming akhirnya beralih dari kecepatan kendaraan ke 
tempat lain. 


Sebelumnya, karena tim polisi mereka telah mengambil rute yang 
sedikit berbeda, selain sekelompok orang yang telah mengintai 
polisi di toko kelontong, mereka hanya bertemu tujuh atau delapan 
musuh di belakang mereka.Akibatnya, itu bukan pertempuran yang 
sangat intens. 


Sekarang, jalan ini seharusnya menjadi area pertahanan yang 
dibuat oleh anak buah Mr.G.Dengan pos jaga setiap 100 meter, 
banyak angkatan bersenjata juga telah dikerahkan untuk 
menjaganya dalam upaya untuk menghentikan siapa pun yang 


lewat. 


Sayangnya, mereka tidak bisa menghentikan siapa pun sekarang. 


Bahkan dengan ketahanan mental Oiu Ming, dia tidak bisa 
menahan diri untuk tidak mengerutkan kening ketika dia melihat 
pemandangan di sepanjang jalan. 


Seluruh jalan itu sunyi senyap seperti kuburan.Mayat ada di mana- 
mana di pinggir jalan, di pos jaga, dan di gedung-gedung 
terdekat.Tidak hanya para perusuh yang mengikuti Tuan G yang 
tergeletak di tanah... bahkan ada beberapa warga sipil tak 
bersenjata yang kehabisan nafas.Hanya bunker yang penuh peluru, 
kaca jendela yang pecah, dan kendaraan yang terbakar yang 
menceritakan apa yang terjadi di sini belum lama ini. 


“Saya pikir hati saya cukup kuat.Lagi pula, apa yang saya lakukan 
sekarang setara dengan menghapus jiwa seseorang.Dibandingkan 
dengan Tuan G, bagaimanapun, saya masih jauh dari itu,” keluh 
Oiu Ming, “Untuk tujuannya sendiri, dia bahkan mengorbankan 
puluhan ribu orang.Selain itu, orang-orang ini mungkin masih akan 
percaya padanya sampai hari mereka mati.Ini karena mereka 
percaya pada masa depan yang dia janjikan.” 


“Kamu yang menciptakannya,” Zhang Heng mengingatkan. 


“Tidak, aku hanya membuka pintu, jadi dia melihat dunia 
luar.Adapun apakah iblis atau malaikat keluar dari balik pintu itu 
tidak pernah bisa saya kendalikan, "Oiu Ming mengangkat bahu. 


“Setidaknya sekarang kamu memiliki kesempatan untuk 
memasukkan kembali iblis yang kamu lepaskan ke dalam kotak.” 


“Saya harap saya hidup untuk melihat akhir dari ini,” kata Oiu 
Ming sambil memeriksa senapan di tangannya. 


Setelah mengemudi hanya dua blok, Zhang Heng sudah melihat 
akhir perjalanan melalui jendela mobil. 


Itu adalah menara sinyal putih, tingginya sekitar 400 meter.Ini 
menyediakan layanan pertukaran sinyal untuk seluruh ruang lantai 
pertama.Karena menurut catatan resmi, ketinggian seluruh ruang 
lantai satu hanya 486 meter, itu berarti menara sinyal ini sudah 
dekat dengan fondasi lantai dua. 


Dan sekarang, tepat di atas puncak menara, sebenarnya ada probe 
benang besar yang berdiameter sekitar 20 meter.Dari atas ke 
bawah, itu dibor melalui layar proyeksi yang mensimulasikan 
langit. 


“F “ ck!” Setelah melihat ini, bahkan Oiu Ming tidak bisa 
membantu tetapi mengutuk. 


“Bahkan ini berhasil ?” 


Seperti semua orang tahu, New Shanghai 0297 dibagi menjadi lima 
lapisan ruang, dan satu-satunya yang menghubungkan mereka 
adalah pesawat ulang-alik pusat di pusat kota.Namun, Shengtang 
Morgan telah lama menangguhkan antar-jemput pusat di lantai 
pertama, dan hanya ketika polisi diangkut ke lantai pertama, 
kendaraan diizinkan untuk melewatinya.Pada saat yang sama, 
pasukan berat juga dikerahkan di stasiun di lantai pertama. 


Dalam spekulasi Oiu Ming sebelumnya, Tuan G menggunakan 
kerusuhan untuk menarik Robot Pemburu Tipe-VI Shengtang 
Morgan ke lantai pertama, sehingga menciptakan kondisi untuk 
serangan diam-diam di pangkalan.Namun, bahkan jika tim prajurit 
exoskeletonnya benar-benar berhasil menangkap manajemen, tidak 


akan mudah untuk membawa tawanan kembali ke tingkat 
berikutnya dan menyandikan memori. 


Tapi sekarang, Tuan G telah menunjukkan kepada Tuan Oiu bahwa 
ketakutannya salah tempat. 


Anak buah Mr.G tidak memilih untuk mengambil shuttle pusat 
kembali ke lantai pertama.Sebagai gantinya, mereka langsung 
mengebor lubang di lantai dua dengan mesin bor, dan menghadap 
ke tempat memori dikodekan.Apakah itu dari perspektif imajinasi 
atau sudut operasi, Oiu Ming tercengang. 


Setelah bor menembus tanah, itu ditarik kembali lagi.Kemudian, 
dua tangga lunak tergantung dari atas.Oiu Ming melihat seseorang 
menuruni tangga, tetapi karena jaraknya yang jauh, dia tidak dapat 
melihat wajah orang tersebut dengan jelas. 


Setelah itu, dia dengan jelas merasakan kecepatan mobilnya 
lagi.Kali ini, bahkan jika dia menutup matanya, dia bisa merasakan 
jantungnya melompat keluar dari tenggorokannya. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng menurunkan jendela di sisi 
lain.Sambil memegang kemudi dengan satu tangan, dia 
menodongkan pistol ke luar jendela dengan tangan lainnya sebelum 
menembakkan peluru ke pos jaga di tengah jalan di depan. 


Pos pemeriksaan juga telah dibaptis oleh robot Tipe-VI.Orang-orang 
yang awalnya menjaga pos pemeriksaan sudah meninggal, tetapi 
Tuan G mungkin telah mengirim tim lain untuk memulihkan 
ketertiban di daerah sekitarnya.Tepat ketika kelompok itu sedang 
membuat penghalang jalan baru, siapa yang mengira bahwa sebuah 
mobil akan tiba-tiba muncul dari ujung jalan yang lain. 


Mobil itu melaju kencang, dan dalam sekejap mata, itu tepat di 
depan mereka.Sebelum mereka bisa menentukan apakah itu teman 


atau musuh, orang-orang di atas sudah melepaskan tembakan. 


Zhang Heng tetap berbelas kasih.Dia pada dasarnya membidik 
tubuh bagian bawah mereka.Mereka yang tertembak tidak akan 
mati, tetapi setidaknya, mereka tidak akan bisa bergerak 
sekarang.Berbaring di tanah, mengerang kesakitan, mereka hanya 
bisa melihat saat mobil melewati pos pemeriksaan dan melaju ke 
depan. 


Namun, terlepas dari semua itu, mereka tidak panik.Mereka tahu 
bahwa mereka hanyalah kelompok penjaga pertama.Ada orang lain 
di belakang mereka, dan tidak seperti mereka, yang baru saja tiba 
di pos pemeriksaan, penghalang jalan di sana telah sepenuhnya 
dipulihkan.Jika mobil yang muncul entah dari mana mencoba 
menerobosnya, itu hanya akan berakhir dengan kehancuran dan 
kematian. 


Selanjutnya, ketika mobil melewati mereka, mereka hanya melihat 
dua orang.Sambil menghela nafas lega, mereka dengan cepat 
menyampaikan berita itu kepada orang-orang di belakang mereka. 


Zhang Heng tidak melambat sama sekali setelah melewati pos 
pemeriksaan pertama.Satu kilometer di depan, orang-orang di sana 
sudah mendapat berita dan sudah bersiap sebelumnya.Mereka 
berlindung dan menyiapkan senjata mereka. 


Namun, sebelum mereka bisa melihat kendaraan target, iblis lain 
seperti Asura sudah ada di sana. 


Sesosok hitam dengan delapan kaki dan berbentuk manusia 
melompat turun dari mal sebelah dan mendarat di belakang 
mereka.Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, itu mengayunkan 
pedang raksasa di tangannya ke arah mereka. 


Mereka benar-benar tertangkap basah. 


Dua pria sial dikirim terbang di tempat oleh pedang 
raksasa.Menderita beberapa tulang rusuk yang patah, mereka 
berguling-guling di tanah sedikit sebelum kehilangan kesadaran. 


Penjaga lainnya tidak peduli dengan mobil itu lagi.Mereka buru- 
buru memutar senjata mereka dan menarik pelatuk pada droid 
pembunuh di depan mereka.Namun, ketika peluru mendarat di 
tubuh robot, selain percikan api, mereka hampir tidak 
menyebabkan kerusakan padanya. 


Ch.1063 


Bab 1063: Perangkap Umpan 


Setelah Feng Zi memerintahkan Robot Pemburu Tipe-VI untuk 
mengirim semua orang terbang, dia menyingkirkan rintangan di 
tengah jalan untuk memungkinkan mobil Zhang Heng lewat. 
Kemudian, dia menagih robot untuk bergerak maju lagi. 


Dengan droid besar di depannya, membersihkan jalan seperti bajak 
salju, Zhang Heng bergegas melewati empat pos penjaga sekaligus. 
Akhirnya, dia semakin dekat ke menara sinyal putih. Namun, ini 
juga yang terjauh yang bisa dia tempuh. Setelah melewati pos 
pemeriksaan keempat, ekskavator langsung memotong jalan di 
depannya. 


Zhang Heng menghentikan mobilnya dan turun dengan semua 
perlengkapannya. 


Sedikit lebih jauh ke depan, Tipe-VI yang dikendalikan Feng Zi 
sudah terlibat dalam pertempuran dengan para penjaga. Suara 
tembakan dan teriakan beberapa orang terdengar. Namun, segera, 
semuanya kembali normal. 


Oiu Ming mengikuti dari belakang dengan pistol di tangannya. Dia 
bangkit dan berlari dengan Zhang Heng, merunduk masuk dan 
keluar dan ke kiri dan kanan melalui jalan yang telah digali, 
mengawasi sekeliling mereka. 


Sejauh ini, semuanya berjalan lancar. Dengan Type-VI yang 
dimodifikasi, keduanya tidak menemui banyak masalah. Semua 
yang mengatakan, situasinya tidak akan begitu optimis di masa 
depan. 


Faktanya, Oiu Ming telah melihat Type-VI yang hancur. Untuk 
membunuh robot ini, pihak Mr. Gjelas telah menginvestasikan 
banyak uang. Mereka menggunakan bahan peledak dalam jumlah 
yang tidak diketahui untuk secara langsung meledakkan kawah 
besar berukuran 10 meter ke tanah. Selain robot di tengah yang 
langsung diledakkan, banyak mayat manusia juga berserakan di 
sekitar. Tampaknya mereka adalah orang-orang yang tidak 
beruntung yang tidak berhasil sampai ke tempat yang aman tepat 
waktu, terkubur bersama dengan mesin. 


Pada saat ini, keduanya mendengar suara ledakan di depan mereka. 
Namun, itu tidak terlalu menakutkan, dan seharusnya menunjukkan 
bahwa Tipe-VI yang dikendalikan Feng Zi telah terkena peluncur 
roket atau semacamnya. Untungnya, dengan kemampuan defensif 
dan penyembuhan diri droid, seharusnya tidak ada terlalu banyak 
masalah. 


Benar saja, tidak lama setelah itu, suara ledakan dengan cepat 
menghilang. 


Feng Zi, yang berjarak 30 kilometer, sekarang dalam mode haus 
darah lengkapnya. Dia duduk bersila di gudang bawah tanah, 
dikelilingi oleh semua jenis boneka bajakan murah. Di samping 
kakinya ada sebotol cola yang dia beli dari mesin penjual otomatis, 
tetapi karena dia telah berjuang, dia tidak punya waktu untuk 
meminumnya. 


Diakui, Feng Zi sangat berhati-hati saat pertama kali mengambil 
alih robot. Lebih dari sekali, dia secara tidak sadar memberi 
perintah untuk menghindari serangan, dan seiring berjalannya 
waktu, dan dia mengalami lebih banyak pertempuran, dia akhirnya 
mengerti apa yang dimaksud Zhang Heng ketika dia berkata, 
“Jangan khawatir, fokus saja pada serangan itu. dan bukan 
pembelaan.”. 


Karena kekokohan Robot Pemburu Tipe-VI yang berlebihan, Feng Zi 


Sepertinya asrama Han Xiaxiao ingin merayakan akhir ujian 
juga.Jadi, Wei Jiangyang harus memberi tahu mereka tentang titik 
pertemuan. 


Namun, suasananya cepat benar-benar canggung ketika mereka 
semua berkumpul di tempat yang sama.Ma Wei bukan tipe pria 
yang memiliki mulut halus dengan para wanita, juga tidak 
menghabiskan banyak waktu dengan mereka.Pada dasarnya, dia 
ada di sini hanya untuk makan dan minum birnya, tidak bermaksud 
berbagi satu kata pun dengan yang lain.Adapun Chen Huadong dan 
Xu Jing, mereka biasanya merupakan an kelompok.Dengan duo 
obrolan yang hadir, mereka harus bisa membuat semua orang 
bergaul.Sayangnya, malam ini harus menjadi malam di mana 
mereka berdua diam. 


Selama Malam Natal, Zhang Heng merasakan ada sesuatu yang 
salah antara Chen Huadong dan Xu Jing ketika dia setuju untuk 
pergi ke taman hiburan bersamanya.Setelah perjalanan berkemah, 
keduanya selalu terlihat bersama seolah-olah terhubung dengan 
lem.Kemudian, tiba-tiba, mereka berhenti bicara.Saat ini, mereka 
berperilaku seperti orang asing yang belum pernah bertemu. 


Ketika sampai pada masalah cinta orang lain, tidak pantas bagi 
orang luar untuk berkomentar tentang hal itu.Di antara mereka, 
Shen Xixi memiliki EO tertinggi.Dia biasanya pergi ke gadis ketika 
datang ke hal-hal seperti ini.Namun, sepertinya dia sangat 
terganggu, mengeluarkan ponselnya dari waktu ke waktu dan 
memeriksa pesan. 


Dan itu menandai akhir semester pertama tahun kedua di 
universitas. 


Insiden malam yang paling canggung terjadi tepat setelah 
makan.Ketika semua orang berjalan keluar dari restoran, mereka 
melihat sebuah Mercedes hitam diparkir di pintu masuk.Kali ini 
Zhang Heng memperhatikan pengemudi dengan baik. 


menyadari bahwa serangan normal akan menyebabkannya 
menderita sedikit atau tidak ada kerusakan. Bahkan jika peluncur 
roket terkena, cangkang logam yang cacat akan segera pulih. 


Feng Zi tidak bisa disalahkan karena terlalu berhati-hati. Dia telah 
melihat Zhang Heng melawan Tipe-VI sebelumnya, dan dari 
kelihatannya, Zhang Heng hanya menggunakan pisau untuk 
memotong robot menjadi beberapa bagian. Karena itu, dia memiliki 
beberapa keraguan tentang kekuatan robot pada awalnya. 


Namun, dia mengalami hal yang sama sekali berbeda sekarang. Dia 
merasa seperti seorang pejuang pemberani yang telah mengambil 
peralatan dewa dalam sebuah game, berubah dari noob di desa 
pemula menjadi pemanen pengalaman yang kejam. Ini 
membuatnya sangat bersemangat—perintahnya menjadi semakin 
tidak terkendali, dan dia tanpa sadar telah menarik diri dari Zhang 
Heng dan Oiu Ming. 


Saat Feng Zi terus mengemudikan Robot Berburu Tipe-VI dalam uji 
coba, Zhang Heng dan Oiu Ming akhirnya menghadapi 
pertempuran pertama mereka. Saat mereka berjalan, Zhang Heng 
tiba-tiba membuka mulutnya dan berkata kepada Oiu Ming, 
“Jongkok.” 


Meskipun yang terakhir tidak tahu mengapa Zhang Heng 
mengatakan itu, Oiu Ming, tidak seperti Feng Zi, jelas memahami 
kekuatan Zhang Heng. Oleh karena itu, begitu Zhang Heng 
membuka mulutnya, dia langsung berjongkok tanpa ragu-ragu. 


Saat berikutnya, peluru penembak jitu mendarat di jalan beton di 
belakangnya. 


penembak jitu!!! 


Oiu Ming telah menemukan beberapa penutup dan merangkak ke 


dalamnya tanpa perlu Zhang Heng untuk mengingatkannya. Di sisi 
lain, Zhang Heng juga bersembunyi di balik lempengan batu. 


“Apakah kita perlu memanggil kembali robot itu?” Oiu Ming 
bertanya. 


“Tidak dibutuhkan. Kita bisa menyelesaikan masalah kecil ini 
sendiri.” Zhang Heng menggelengkan kepalanya. Kemudian, dia 
mengeluarkan balok-balok Lego dari tasnya dan menghabiskan dua 
menit untuk merakitnya menjadi senapan sniper. Setelah 
memasukkan Blok Bangunan Tak Terbatas, ia menyelesaikan 
langkah terakhir dari perwujudannya. 


Mata Oiu Ming hampir keluar dari rongganya ketika dia melihat ini. 
Dia tidak tahu lagi kata-kata apa yang harus digunakan untuk 
menggambarkan perasaannya. Dia sudah sangat terkejut melihat 
anak buah Mr. G mengebor lubang di lantai dua, tapi setidaknya 
dia tahu bagaimana pihak lain melakukannya. Blok bangunan 
Zhang Heng yang berubah menjadi penembak jitu adalah kartu liar 
yang sebenarnya. Dia tidak tahu bagaimana cara kerjanya. 


Dengan pistol di tangannya, Zhang Heng segera memasang jebakan 
sederhana. Dia melepas mantelnya, meletakkannya di laras pistol, 
dan mendorongnya keluar dari tempat persembunyiannya. Sekitar 
tiga detik kemudian, peluru menembus mantel dan meninggalkan 
lubang di dalamnya. 


Zhang Heng secara kasar mengetahui posisi pihak lain dari lubang 
dan tembakan sebelumnya. Dia kemudian menatap Oiu Ming, 
meminta yang terakhir untuk membantunya menarik perhatian. 


Oleh karena itu, Oiu Ming mengulurkan tangannya yang memegang 
senjata keluar dari perlindungan dan menembak dengan liar ke 
arah peluru. Kali ini, penembak jitu dari jauh tidak jatuh untuk 
umpan. Dia mengabaikan Oiu Ming, yang menembak dengan 
gembira. Sebagai gantinya, dia mengarahkan moncongnya ke area 


persembunyian Zhang Heng dan menahan napas. 


Pada akhirnya, usahanya membuahkan hasil. Pada saat berikutnya, 
dia melihat sosok melompat keluar dari balik lempengan batu. 


“Kena kau!” Mata penembak jitu itu berkilat gembira saat dia 
menarik pelatuk di tangannya. 


Namun, ketika peluru dari laras pistol mengenai sasaran, penembak 
jitu terkejut menyadari bahwa itu masih hanya mantel. Tidak ada 
seorang pun di bawahnya. 


Untuk sesaat di sana, dia merasa sombong, mengira dia telah 
melihat taktik Zhang Heng. Dia tidak menyangka akan tersandung 
batu yang sama dua kali di saat berikutnya. Selanjutnya, perjalanan 
ini sebenarnya akan berakibat fatal. 


Setelah tembakan, Zhang Heng sudah berlari keluar dari arah yang 
berlawanan. Dia menghabiskan satu setengah detik mengunci target 
di kejauhan, dan setengah detik lagi untuk menyesuaikan postur 
dan pernapasannya. 


Kemudian, dia menarik pelatuknya. 


Zhang Heng membidik lengan penembak jitu, tetapi karena energi 
kinetik mengerikan yang dihasilkan peluru, penembak jitu tidak 
hanya tidak bisa menembak lagi, tetapi dia juga bisa kehilangan 
seluruh lengannya. Jika dia dikirim ke rumah sakit terlambat, dia 
bahkan mungkin mati karena kehilangan banyak darah. 


Namun, mengingat bagaimana dia tidak sopan dengan tiga 
tembakan sebelumnya, Zhang Heng telah menunjukkan belas 
kasihan karena Nona F. 


Bab 1063: Perangkap Umpan 


Setelah Feng Zi memerintahkan Robot Pemburu Tipe-VI untuk 
mengirim semua orang terbang, dia menyingkirkan rintangan di 
tengah jalan untuk memungkinkan mobil Zhang Heng 
lewat.Kemudian, dia menagih robot untuk bergerak maju lagi. 


Dengan droid besar di depannya, membersihkan jalan seperti bajak 
salju, Zhang Heng bergegas melewati empat pos penjaga 
sekaligus.Akhirnya, dia semakin dekat ke menara sinyal 
putih.Namun, ini juga yang terjauh yang bisa dia tempuh.Setelah 
melewati pos pemeriksaan keempat, ekskavator langsung 
memotong jalan di depannya. 


Zhang Heng menghentikan mobilnya dan turun dengan semua 
perlengkapannya. 


Sedikit lebih jauh ke depan, Tipe-VI yang dikendalikan Feng Zi 
sudah terlibat dalam pertempuran dengan para penjaga.Suara 
tembakan dan teriakan beberapa orang terdengar.Namun, segera, 
semuanya kembali normal. 


Oiu Ming mengikuti dari belakang dengan pistol di tangannya.Dia 
bangkit dan berlari dengan Zhang Heng, merunduk masuk dan 
keluar dan ke kiri dan kanan melalui jalan yang telah digali, 
mengawasi sekeliling mereka. 


Sejauh ini, semuanya berjalan lancar.Dengan Type-VI yang 
dimodifikasi, keduanya tidak menemui banyak masalah.Semua 
yang mengatakan, situasinya tidak akan begitu optimis di masa 
depan. 


Faktanya, Oiu Ming telah melihat Type-VI yang hancur.Untuk 
membunuh robot ini, pihak Mr.G jelas telah menginvestasikan 
banyak uang.Mereka menggunakan bahan peledak dalam jumlah 


yang tidak diketahui untuk secara langsung meledakkan kawah 
besar berukuran 10 meter ke tanah.Selain robot di tengah yang 
langsung diledakkan, banyak mayat manusia juga berserakan di 
sekitar.Tampaknya mereka adalah orang-orang yang tidak 
beruntung yang tidak berhasil sampai ke tempat yang aman tepat 
waktu, terkubur bersama dengan mesin. 


Pada saat ini, keduanya mendengar suara ledakan di depan 
mereka.Namun, itu tidak terlalu menakutkan, dan seharusnya 
menunjukkan bahwa Tipe-VI yang dikendalikan Feng Zi telah 
terkena peluncur roket atau semacamnya.Untungnya, dengan 
kemampuan defensif dan penyembuhan diri droid, seharusnya tidak 
ada terlalu banyak masalah. 


Benar saja, tidak lama setelah itu, suara ledakan dengan cepat 
menghilang. 


Feng Zi, yang berjarak 30 kilometer, sekarang dalam mode haus 
darah lengkapnya.Dia duduk bersila di gudang bawah tanah, 
dikelilingi oleh semua jenis boneka bajakan murah.Di samping 
kakinya ada sebotol cola yang dia beli dari mesin penjual otomatis, 
tetapi karena dia telah berjuang, dia tidak punya waktu untuk 
meminumnya. 


Diakui, Feng Zi sangat berhati-hati saat pertama kali mengambil 
alih robot.Lebih dari sekali, dia secara tidak sadar memberi 
perintah untuk menghindari serangan, dan seiring berjalannya 
waktu, dan dia mengalami lebih banyak pertempuran, dia akhirnya 
mengerti apa yang dimaksud Zhang Heng ketika dia berkata, 
“Jangan khawatir, fokus saja pada serangan itu.dan bukan 
pembelaan.”. 


Karena kekokohan Robot Pemburu Tipe-VI yang berlebihan, Feng Zi 
menyadari bahwa serangan normal akan menyebabkannya 
menderita sedikit atau tidak ada kerusakan.Bahkan jika peluncur 
roket terkena, cangkang logam yang cacat akan segera pulih. 


Feng Zi tidak bisa disalahkan karena terlalu berhati-hati.Dia telah 
melihat Zhang Heng melawan Tipe-VI sebelumnya, dan dari 
kelihatannya, Zhang Heng hanya menggunakan pisau untuk 
memotong robot menjadi beberapa bagian.Karena itu, dia memiliki 
beberapa keraguan tentang kekuatan robot pada awalnya. 


Namun, dia mengalami hal yang sama sekali berbeda sekarang.Dia 
merasa seperti seorang pejuang pemberani yang telah mengambil 
peralatan dewa dalam sebuah game, berubah dari noob di desa 
pemula menjadi pemanen pengalaman yang kejam.Ini membuatnya 
sangat bersemangat—perintahnya menjadi semakin tidak 
terkendali, dan dia tanpa sadar telah menarik diri dari Zhang Heng 
dan Oiu Ming. 


Saat Feng Zi terus mengemudikan Robot Berburu Tipe-VI dalam uji 
coba, Zhang Heng dan Oiu Ming akhirnya menghadapi 
pertempuran pertama mereka.Saat mereka berjalan, Zhang Heng 
tiba-tiba membuka mulutnya dan berkata kepada Oiu Ming, 
“Jongkok.” 


Meskipun yang terakhir tidak tahu mengapa Zhang Heng 
mengatakan itu, Oiu Ming, tidak seperti Feng Zi, jelas memahami 
kekuatan Zhang Heng.Oleh karena itu, begitu Zhang Heng 
membuka mulutnya, dia langsung berjongkok tanpa ragu-ragu. 


Saat berikutnya, peluru penembak jitu mendarat di jalan beton di 
belakangnya. 


penembak jitu! 


Oiu Ming telah menemukan beberapa penutup dan merangkak ke 
dalamnya tanpa perlu Zhang Heng untuk mengingatkannya.Di sisi 
lain, Zhang Heng juga bersembunyi di balik lempengan batu. 


“Apakah kita perlu memanggil kembali robot itu?” Oiu Ming 


bertanya. 


“Tidak dibutuhkan.Kita bisa menyelesaikan masalah kecil ini 
sendiri.” Zhang Heng menggelengkan kepalanya.Kemudian, dia 
mengeluarkan balok-balok Lego dari tasnya dan menghabiskan dua 
menit untuk merakitnya menjadi senapan sniper.Setelah 
memasukkan Blok Bangunan Tak Terbatas, ia menyelesaikan 
langkah terakhir dari perwujudannya. 


Mata Oiu Ming hampir keluar dari rongganya ketika dia melihat 
ini.Dia tidak tahu lagi kata-kata apa yang harus digunakan untuk 
menggambarkan perasaannya.Dia sudah sangat terkejut melihat 
anak buah Mr.G mengebor lubang di lantai dua, tapi setidaknya dia 
tahu bagaimana pihak lain melakukannya.Blok bangunan Zhang 
Heng yang berubah menjadi penembak jitu adalah kartu liar yang 
sebenarnya.Dia tidak tahu bagaimana cara kerjanya. 


Dengan pistol di tangannya, Zhang Heng segera memasang jebakan 
sederhana.Dia melepas mantelnya, meletakkannya di laras pistol, 
dan mendorongnya keluar dari tempat persembunyiannya.Sekitar 
tiga detik kemudian, peluru menembus mantel dan meninggalkan 
lubang di dalamnya. 


Zhang Heng secara kasar mengetahui posisi pihak lain dari lubang 
dan tembakan sebelumnya.Dia kemudian menatap Oiu Ming, 
meminta yang terakhir untuk membantunya menarik perhatian. 


Oleh karena itu, Oiu Ming mengulurkan tangannya yang memegang 
senjata keluar dari perlindungan dan menembak dengan liar ke 
arah peluru.Kali ini, penembak jitu dari jauh tidak jatuh untuk 
umpan.Dia mengabaikan Oiu Ming, yang menembak dengan 
gembira.Sebagai gantinya, dia mengarahkan moncongnya ke area 
persembunyian Zhang Heng dan menahan napas. 


Pada akhirnya, usahanya membuahkan hasil.Pada saat berikutnya, 
dia melihat sosok melompat keluar dari balik lempengan batu. 


“Kena kau!” Mata penembak jitu itu berkilat gembira saat dia 
menarik pelatuk di tangannya. 


Namun, ketika peluru dari laras pistol mengenai sasaran, penembak 
jitu terkejut menyadari bahwa itu masih hanya mantel.Tidak ada 
seorang pun di bawahnya. 


Untuk sesaat di sana, dia merasa sombong, mengira dia telah 
melihat taktik Zhang Heng.Dia tidak menyangka akan tersandung 
batu yang sama dua kali di saat berikutnya.Selanjutnya, perjalanan 
ini sebenarnya akan berakibat fatal. 


Setelah tembakan, Zhang Heng sudah berlari keluar dari arah yang 
berlawanan.Dia menghabiskan satu setengah detik mengunci target 
di kejauhan, dan setengah detik lagi untuk menyesuaikan postur 
dan pernapasannya. 


Kemudian, dia menarik pelatuknya. 


Zhang Heng membidik lengan penembak jitu, tetapi karena energi 
kinetik mengerikan yang dihasilkan peluru, penembak jitu tidak 
hanya tidak bisa menembak lagi, tetapi dia juga bisa kehilangan 
seluruh lengannya.Jika dia dikirim ke rumah sakit terlambat, dia 
bahkan mungkin mati karena kehilangan banyak darah. 


Namun, mengingat bagaimana dia tidak sopan dengan tiga 
tembakan sebelumnya, Zhang Heng telah menunjukkan belas 
kasihan karena Nona F. 


Ch.1064 


Bab 1064: Hujan Peluru 


Setelah berurusan dengan penembak jitu, Zhang Heng memanggil 
Oiu Ming. Keduanya terus maju dan menghadapi dua gelombang 
penyergapan lagi. Meskipun jumlahnya cukup banyak, mereka tidak 
sebagus penembak jitu sebelumnya, dan pada akhirnya, mereka 
tidak menghadapi bahaya apa pun. Adapun kelompok musuh yang 
lebih besar, Feng Zi telah berurusan dengan mereka terlebih dahulu 
dengan Robot Berburu Tipe-VI. 


Sepuluh menit kemudian, keduanya tiba di luar menara sinyal dan 
bertemu dengan robot itu lagi. Saat mereka hendak menyerang 
gerbang timur menara sinyal, pintu kaca terbuka secara otomatis di 
kedua sisi. 


Direktur Zheng, yang sudah berganti seragam tempur, berjalan 
keluar. Ketika dia melihat Zhang Heng, dia membungkuk dengan 
sopan sebelum bertanya, “Apakah ada yang salah dengan 
kesepakatan kita sebelumnya?” 


“Tidak, kesepakatan kali ini berjalan cukup lancar,” jawab Zhang 
Heng. 


“Apakah ada area yang kami capai dengan buruk selama transaksi 
yang mungkin menyinggung Anda?” 


“Tidak, saya sangat berterima kasih kepada Nona F atas bantuannya 
yang tepat waktu. Saya menerima sejumlah besar catatan lak dari 
Anda, dan sebagai tambahan, menerima kompensasi Tuan G sebesar 
tiga juta dolar.” 


Manajer Zheng mengangguk dan melanjutkan, “Kalau begitu saya 
tidak mengerti. Kami jelas menunjukkan ketulusan yang cukup dari 
awal hingga akhir. Anda telah memenuhi setiap permintaan dan 
tidak melakukan kesalahan apa pun. Mengapa Anda berbalik dan 
memulai pembantaian dan mengejar kami sampai ke sini? ” 


“Karena aku memikirkan semua yang terjadi setelah aku datang ke 
sini, dan tiba-tiba aku mengerti sebuah prinsip.” 


“Apa itu?” 


“Kelemahan terbesar saya adalah saya terlalu masuk akal,” kata 
Zhang Heng dengan tenang. “Jadi kali ini, aku tidak akan masuk 
akal. Kesepakatan saya dengan Tuan G telah selesai. Apa yang akan 
terjadi selanjutnya hanyalah dendam pribadi.” 


“Apakah kamu benar-benar menyadari apa yang kamu lakukan? 
Jika Anda bersikeras melangkah melalui pintu ini hari ini, apa yang 
akan terjadi selanjutnya akan jauh melebihi dendam pribadi Anda 
antara Tuan G. Miss F adalah teman Anda, bukan? Apakah kamu 
tidak takut menyakiti hatinya? Dan Nona Xia Fengzi ... meskipun 
dia telah memilih untuk berdiri di sisi Anda, dari apa yang saya 
tahu, dia telah menikmati dirinya sendiri beberapa hari terakhir ini. 
Dia juga mendapatkan banyak teman. Selain itu, lebih banyak 
orang yang tidak Anda kenal menantikan untuk tinggal di Dunia 
Baru. Beberapa dari mereka telah mengorbankan hidup mereka, 
sementara yang lain masih berjuang untuk cita-cita mereka di suatu 
tempat. Apakah kamu ingin menjadi musuh mereka juga?” 


“Itu tidak masalah. Lagipula aku hanya seorang pejalan kaki. Saya 
tidak punya waktu untuk mendapatkan reputasi apapun,” kata 
Zhang Heng. 


Supervisor Zheng tidak tahu apa maksudnya, tetapi dia melihat 
Zhang Heng mengulurkan tangan kanannya untuk meraih gagang 
pisau. Yang terakhir menggunakan tindakannya untuk 


Tidak seperti desas-desus tentang dia bergaul dengan pria tua 
botak, pengemudi itu adalah kuda jantan muda.Menilai dari 
perilakunya, dia masih harus belajar juga.Memiliki tubuh yang agak 
bugar, sepertinya dia menghabiskan banyak waktu berolahraga 
setiap hari.Melihat seluruh orang berjalan keluar dari restoran, pria 
muda itu turun dari mobil dan dengan ramah membuka pintu mobil 
untuk Shen Xixi. 


“Ada sesuatu yang harus aku lakukan.Saya akan pergi dulu, “kata 
Shen Xixi. 


Dia memasuki mobil setelah.Han Xiaoxiao ingin mengatakan 
sesuatu, tapi dia berhenti di tengah jalan, hanya menghela napas 
ketika mobil diam-diam berguling. 


“Aku sudah bertanya padanya secara pribadi sebelumnya.Dia 
mengatakan kepada saya bahwa dia tidak punya niat untuk 
mendapatkan pacar.Dia mengatakan kepada saya bahwa dia ingin 
melakukan sesuatu yang berarti.Saya belum pernah melihatnya 
membela diri terhadap semua desas-desus yang mengerikan 
itu.Awalnya, saya ingin percaya padanya.Saat ini, saya tidak yakin 
apakah saya harus melakukannya.” 


“Aku akan selalu mendukungnya tidak peduli apa,” potong Xu Jing. 


“Itu karena kamu sama seperti dia,” kata Chen Huadong sambil 
tersenyum. 


Melihat kedua tanduk mereka terkunci, mereka dengan cepat 
menghentikan mereka. 


“Kalian berdua.liburan musim dingin akan segera tiba.Kami tidak 
akan bertemu satu sama lain selama sebulan.Bisakah kita 
mengakhiri pertemuan ini dengan damai? Baik? Zhang Heng.“kata 
Wei Jiangyang. 


mengekspresikan posisinya. 


“Itu benar-benar disesalkan,” supervisor Zheng menghela nafas, 
tetapi kemudian temperamennya berubah. Dia tidak lagi sopan 
seperti sebelumnya, dan tatapannya menjadi sangat dingin. “Karena 
kamu tidak memberikan ruang untuk bersikap masuk akal, kami 
tidak akan sopan lagi padamu.” 


Dengan itu, dia menjentikkan jarinya. Pada saat berikutnya, Setiap 
tempat yang bisa menyembunyikan seorang pria di aula menara 
sinyal muncul dengan senjata. Setidaknya 50 senjata secara 
bersamaan sebelum akhirnya menyatu menjadi api dan 
menghancurkan dinding tirai kaca. 


Kawanan peluru menghujani Zhang Heng dan Oiu Ming dengan 
marah. Tidak ada penutup di mana mereka berdua berdiri, tetapi 
tidak ada kepanikan di wajah mereka. Mereka segera melompat ke 
punggung Tipe-VI dan menggunakan tubuh besarnya yang hampir 
dua kali ukuran orang biasa untuk memblokir hujan peluru. 


Sementara itu, Feng Zi mengendalikan Tipe-VI, mengangkat 
senapan mesin berat di tangan kirinya sebelum menembak dengan 
liar ke aula. 


Kali ini, dia tidak dalam mood untuk menunjukkan belas kasihan. 
Alasan utamanya adalah karena terlalu banyak musuh. Beberapa 
orang bahkan membawa peluncur roket — granat yang 
ditembakkan meledak di tubuh robot, menyebabkannya terus 
mundur. Mampu menahan serangan senjata yang luar biasa seperti 
itu, Type-VI memang layak menjadi bagian dari teknologi terbaik 
Shengtang-Morgan. Terlebih lagi, begitu senapan mesin berat mulai 
mengerahkan kekuatannya, musuh akan langsung terbalik. 


Peluru senapan mesin 14,5 mm dapat dengan mudah menembus 
pelat baja, belum lagi rompi anti peluru biasa. Dihadapkan dengan 
kekuatan penghancur peluru kaliber sebesar itu, rompi antipeluru 


di tubuh musuh menjadi tidak berguna sama sekali. Dipukul pada 
dasarnya berarti kematian tertentu. 


Di sisi lain, Zhang Heng dan Oiu Ming memanfaatkan robot yang 
mundur untuk berguling ke petak bunga di samping. Zhang Heng 
mengeluarkan senapan sniper dari punggungnya dan mulai 
menembak balik. Meskipun dia tidak menembak sesering itu, target 
akan jatuh setiap kali jarinya menyentuh pelatuknya. Itu persis 
seperti panggilan kematian. 


Selanjutnya Zhang Heng memilih musuh dengan senjata berat 
seperti peluncur roket dan senapan mesin berat untuk menyerang 
terlebih dahulu. Selain Tipe-VI yang sedang melakukan 
pembunuhan, daya tembak musuh dengan cepat melemah. Saat 
itulah Oiu Ming bisa menjulurkan kepalanya dan mulai menembak. 


Namun, setelah Zhang Heng menangani target yang paling 
mengancam, dia berbalik dan menyadari bahwa direktur Zheng 
telah menghilang. Zhang Heng mengerutkan kening. Serangan 
Direktur Zheng tampaknya cukup ganas, tetapi bagi Zhang Heng, 
yang memiliki robot Tipe-VI untuk dibunuh, itu sebenarnya bukan 
ancaman besar. 


Sebaliknya, lebih dari separuh pria yang disergapnya tewas dalam 
waktu dua menit. Meskipun orang-orang yang tersisa masih tak 
kenal takut dan tidak mundur, hanya masalah waktu sebelum 
mereka tersingkir. 


Sebagai seseorang yang secara pribadi melawan Tipe-VI dan baru 
saja meledakkan salah satu dari mereka, Tuan G seharusnya tidak 
membuat kesalahan seperti itu kecuali dia memiliki rencana lain 
sejak awal. 


..... 


Di restoran berputar di lantai tengah menara sinyal, layar proyeksi 
menyiarkan situasi pertempuran di bawah. Namun, orang yang 
bertanggung jawab bukanlah Tuan G, tetapi Hei, yang pernah 
mengemudikan mobil Zhang Heng sebelumnya. Dia melihat bahwa 
pihaknya telah menderita banyak korban, dia mengarahkan tenaga 
kerja dari berbagai tempat untuk melanjutkan pertempuran di 
bawah. 


Namun, situasinya masih belum optimis. Tipe-VI bukanlah sesuatu 
yang bisa dihentikan oleh orang biasa. Sebelumnya, mereka telah 
menggunakan sejumlah besar bahan peledak untuk membunuh 
satu, tetapi karena mereka berada di bawah menara sinyal kali ini, 
mereka secara alami tidak dapat menggunakan bahan peledak. 
Untungnya, setelah membunuh lebih dari seratus orang, senapan 
mesin berat Type-VI akhirnya kehabisan peluru. Namun, masih ada 
pedang besar di tangan kanannya, membuatnya tak terkalahkan di 
antara kerumunan. 


Dahi Black dipenuhi keringat. Jelas, dia berada di bawah banyak 
tekanan setelah kehilangan begitu banyak orang. Namun, dia masih 
memiliki kartu truf di tangannya. Sebelumnya, satu setengah tim 
prajurit exoskeleton telah turun langsung dari tingkat kedua. Oleh 
karena itu, Pak G juga memberinya tugas. Sekarang, dia telah 
menggunakan semua pelurunya untuk membunuh Tipe-VI. Apakah 
dia benar-benar dapat memblokir robot gila itu atau tidak, itu 
terserah para pejuang kerangka luar ini. 


Bab 1064: Hujan Peluru 


Setelah berurusan dengan penembak jitu, Zhang Heng memanggil 
Oiu Ming.Keduanya terus maju dan menghadapi dua gelombang 
penyergapan lagi.Meskipun jumlahnya cukup banyak, mereka tidak 
sebagus penembak jitu sebelumnya, dan pada akhirnya, mereka 
tidak menghadapi bahaya apa pun.Adapun kelompok musuh yang 
lebih besar, Feng Zi telah berurusan dengan mereka terlebih dahulu 
dengan Robot Berburu Tipe-VI. 


Sepuluh menit kemudian, keduanya tiba di luar menara sinyal dan 
bertemu dengan robot itu lagi.Saat mereka hendak menyerang 
gerbang timur menara sinyal, pintu kaca terbuka secara otomatis di 
kedua sisi. 


Direktur Zheng, yang sudah berganti seragam tempur, berjalan 
keluar.Ketika dia melihat Zhang Heng, dia membungkuk dengan 
sopan sebelum bertanya, “Apakah ada yang salah dengan 
kesepakatan kita sebelumnya?” 


“Tidak, kesepakatan kali ini berjalan cukup lancar,” jawab Zhang 
Heng. 


“Apakah ada area yang kami capai dengan buruk selama transaksi 
yang mungkin menyinggung Anda?” 


“Tidak, saya sangat berterima kasih kepada Nona F atas bantuannya 
yang tepat waktu.Saya menerima sejumlah besar catatan lak dari 
Anda, dan sebagai tambahan, menerima kompensasi Tuan G sebesar 
tiga juta dolar.” 


Manajer Zheng mengangguk dan melanjutkan, “Kalau begitu saya 
tidak mengerti.Kami jelas menunjukkan ketulusan yang cukup dari 
awal hingga akhir.Anda telah memenuhi setiap permintaan dan 
tidak melakukan kesalahan apa pun.Mengapa Anda berbalik dan 
memulai pembantaian dan mengejar kami sampai ke sini? ” 


“Karena aku memikirkan semua yang terjadi setelah aku datang ke 
sini, dan tiba-tiba aku mengerti sebuah prinsip.” 


“Apa itu?” 


“Kelemahan terbesar saya adalah saya terlalu masuk akal,” kata 
Zhang Heng dengan tenang. “Jadi kali ini, aku tidak akan masuk 
akal.Kesepakatan saya dengan Tuan G telah selesai.Apa yang akan 


terjadi selanjutnya hanyalah dendam pribadi.” 


“Apakah kamu benar-benar menyadari apa yang kamu lakukan? 
Jika Anda bersikeras melangkah melalui pintu ini hari ini, apa yang 
akan terjadi selanjutnya akan jauh melebihi dendam pribadi Anda 
antara Tuan G.Miss F adalah teman Anda, bukan? Apakah kamu 
tidak takut menyakiti hatinya? Dan Nona Xia Fengzi.meskipun dia 
telah memilih untuk berdiri di sisi Anda, dari apa yang saya tahu, 
dia telah menikmati dirinya sendiri beberapa hari terakhir ini.Dia 
juga mendapatkan banyak teman.Selain itu, lebih banyak orang 
yang tidak Anda kenal menantikan untuk tinggal di Dunia 
Baru.Beberapa dari mereka telah mengorbankan hidup mereka, 
sementara yang lain masih berjuang untuk cita-cita mereka di suatu 
tempat.Apakah kamu ingin menjadi musuh mereka juga?” 


“Itu tidak masalah.Lagipula aku hanya seorang pejalan kaki.Saya 
tidak punya waktu untuk mendapatkan reputasi apapun,” kata 
Zhang Heng. 


Supervisor Zheng tidak tahu apa maksudnya, tetapi dia melihat 
Zhang Heng mengulurkan tangan kanannya untuk meraih gagang 
pisau. Yang terakhir menggunakan tindakannya untuk 
mengekspresikan posisinya. 


“Itu benar-benar disesalkan,” supervisor Zheng menghela nafas, 
tetapi kemudian temperamennya berubah.Dia tidak lagi sopan 
seperti sebelumnya, dan tatapannya menjadi sangat dingin.“Karena 
kamu tidak memberikan ruang untuk bersikap masuk akal, kami 
tidak akan sopan lagi padamu.” 


Dengan itu, dia menjentikkan jarinya.Pada saat berikutnya, Setiap 
tempat yang bisa menyembunyikan seorang pria di aula menara 
sinyal muncul dengan senjata.Setidaknya 50 senjata secara 
bersamaan sebelum akhirnya menyatu menjadi api dan 
menghancurkan dinding tirai kaca. 


Kawanan peluru menghujani Zhang Heng dan Oiu Ming dengan 
marah.Tidak ada penutup di mana mereka berdua berdiri, tetapi 
tidak ada kepanikan di wajah mereka.Mereka segera melompat ke 
punggung Tipe-VI dan menggunakan tubuh besarnya yang hampir 
dua kali ukuran orang biasa untuk memblokir hujan peluru. 


Sementara itu, Feng Zi mengendalikan Tipe-VI, mengangkat 
senapan mesin berat di tangan kirinya sebelum menembak dengan 
liar ke aula. 


Kali ini, dia tidak dalam mood untuk menunjukkan belas 
kasihan.Alasan utamanya adalah karena terlalu banyak 
musuh.Beberapa orang bahkan membawa peluncur roket — granat 
yang ditembakkan meledak di tubuh robot, menyebabkannya terus 
mundur.Mampu menahan serangan senjata yang luar biasa seperti 
itu, Type-VI memang layak menjadi bagian dari teknologi terbaik 
Shengtang-Morgan.Terlebih lagi, begitu senapan mesin berat mulai 
mengerahkan kekuatannya, musuh akan langsung terbalik. 


Peluru senapan mesin 14,5 mm dapat dengan mudah menembus 
pelat baja, belum lagi rompi anti peluru biasa.Dihadapkan dengan 
kekuatan penghancur peluru kaliber sebesar itu, rompi antipeluru 
di tubuh musuh menjadi tidak berguna sama sekali.Dipukul pada 
dasarnya berarti kematian tertentu. 


Di sisi lain, Zhang Heng dan Oiu Ming memanfaatkan robot yang 
mundur untuk berguling ke petak bunga di samping.Zhang Heng 
mengeluarkan senapan sniper dari punggungnya dan mulai 
menembak balik.Meskipun dia tidak menembak sesering itu, target 
akan jatuh setiap kali jarinya menyentuh pelatuknya.Itu persis 
seperti panggilan kematian. 


Selanjutnya Zhang Heng memilih musuh dengan senjata berat 
seperti peluncur roket dan senapan mesin berat untuk menyerang 
terlebih dahulu.Selain Tipe-VI yang sedang melakukan 
pembunuhan, daya tembak musuh dengan cepat melemah.Saat 
itulah Oiu Ming bisa menjulurkan kepalanya dan mulai menembak. 


Namun, setelah Zhang Heng menangani target yang paling 
mengancam, dia berbalik dan menyadari bahwa direktur Zheng 
telah menghilang.Zhang Heng mengerutkan kening.Serangan 
Direktur Zheng tampaknya cukup ganas, tetapi bagi Zhang Heng, 
yang memiliki robot Tipe-VI untuk dibunuh, itu sebenarnya bukan 
ancaman besar. 


Sebaliknya, lebih dari separuh pria yang disergapnya tewas dalam 
waktu dua menit.Meskipun orang-orang yang tersisa masih tak 
kenal takut dan tidak mundur, hanya masalah waktu sebelum 
mereka tersingkir. 


Sebagai seseorang yang secara pribadi melawan Tipe-VI dan baru 
saja meledakkan salah satu dari mereka, Tuan G seharusnya tidak 
membuat kesalahan seperti itu kecuali dia memiliki rencana lain 
sejak awal. 


Di restoran berputar di lantai tengah menara sinyal, layar proyeksi 
menyiarkan situasi pertempuran di bawah.Namun, orang yang 
bertanggung jawab bukanlah Tuan G, tetapi Hei, yang pernah 
mengemudikan mobil Zhang Heng sebelumnya.Dia melihat bahwa 
pihaknya telah menderita banyak korban, dia mengarahkan tenaga 
kerja dari berbagai tempat untuk melanjutkan pertempuran di 
bawah. 


Namun, situasinya masih belum optimis.Tipe-VI bukanlah sesuatu 
yang bisa dihentikan oleh orang biasa.Sebelumnya, mereka telah 
menggunakan sejumlah besar bahan peledak untuk membunuh 
satu, tetapi karena mereka berada di bawah menara sinyal kali ini, 
mereka secara alami tidak dapat menggunakan bahan 
peledak.Untungnya, setelah membunuh lebih dari seratus orang, 
senapan mesin berat Type-VI akhirnya kehabisan peluru.Namun, 
masih ada pedang besar di tangan kanannya, membuatnya tak 
terkalahkan di antara kerumunan. 


Dahi Black dipenuhi keringat.Jelas, dia berada di bawah banyak 
tekanan setelah kehilangan begitu banyak orang.Namun, dia masih 
memiliki kartu truf di tangannya.Sebelumnya, satu setengah tim 
prajurit exoskeleton telah turun langsung dari tingkat kedua.Oleh 
karena itu, Pak G juga memberinya tugas.Sekarang, dia telah 
menggunakan semua pelurunya untuk membunuh Tipe-VI.Apakah 
dia benar-benar dapat memblokir robot gila itu atau tidak, itu 
terserah para pejuang kerangka luar ini. 
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Bab 1065: Peralatan Dapur dan Senjata 


Melihat di layar bahwa Tipe-VI kehabisan peluru, Black menoleh 
untuk melihat tim operasi khusus memperbaiki dirinya sendiri. 


Belum lama ini, mereka menyelesaikan pertempuran sengit di lantai 
lima dan telah kehilangan setengah dari anak buah mereka. Setiap 
anggota tim Operasi Khusus sedikit banyak terluka, dan pada 
akhirnya, beristirahat kurang dari 20 menit sebelum memasuki 
panasnya pertempuran lagi. 


Namun, mereka tidak mengeluh, juga tidak memiliki ekspresi di 
wajah mereka. Pemimpin tim mengangguk pada Black dan 
memimpin anggota timnya ke lift. 


Namun, saat mereka hendak naik, sebuah suara datang dari 
belakang. 


“Tunggu.” 
Nona F berdiri dari sofa. “Aku akan pergi bersamamu.” 


Hitam sedikit terkejut. “Bukankah kamu dan Zhang Heng 
berteman? Tuan G telah memberi tahu saya bahwa Anda dapat 
menghindari ini. ” 


“Jika dia berpikir bahwa saya adalah seseorang yang menempatkan 
perasaan pribadi di atas kelangsungan hidup organisasi, maka dia 
belum mengenal saya dengan baik,” kata Miss F dengan tenang. 
“Selain itu, operasi khususmu mungkin bisa menghentikan robot 


itu, tapi mereka tidak akan bisa menghentikan Zhang Heng. Anda 
membutuhkan saya.” 


Setelah jeda, dia menambahkan, “Juga, jangan pernah melakukan 
hal seperti ini lagi. Jika Tuan G ingin saya mengambil tindakan, 
beri saya perintah. Tidak perlu menggunakan orang mati untuk 
memprovokasi saya. ” 


Kali ini, punggung Black basah oleh keringat dingin. Dia membuka 
mulutnya untuk mengatakan sesuatu, tetapi pada saat itu, Nona F 
dan tim Operasi Khusus sudah berada di dalam lift. 


Pertempuran di bawah hampir berakhir. Zhang Heng dan Oiu Ming 
telah menangani dua gelombang bala bantuan, sementara Tipe-VI 
Feng Zi akhirnya menyerbu ke aula. 


Zhang Heng, di sisi lain, tiba-tiba berhenti di jalurnya. Dia 
mendongak dan melihat lebih dari selusin sosok turun dari rangka 
baja di luar menara sinyal. Saat mereka mendarat, mereka 
melepaskan kabel baja di pinggang mereka. 


Mereka mengenakan pakaian yang sama persis dengan dua prajurit 
kerangka luar yang Zhang Heng temui di koridor hotel. Masing- 
masing adalah peralatan exoskeleton generasi terbaru militer, dan 
gerakan mereka terkoordinasi dengan baik. 


Namun, setelah kelompok itu mendarat, mereka benar-benar 
mengabaikan Zhang Heng. Sebagian besar dari mereka fokus pada 
Robot Berburu Tipe-VI di lobi. Hanya satu dari mereka yang 
terfokus pada Oiu Ming, yang berada di sisi lain. 


Zhang Heng juga tidak bergerak karena tatapannya benar-benar 
terfokus pada sosok lain di atasnya—Nona F. 


Dia ingin Zhang Heng mendukung gagasannya, tetapi dia tampak 
terganggu oleh fakta bahwa Shen Xixi meninggalkan mereka.Hati 
Wei Jiang segera turun.Masalah antara Chen Huadong dan Xu Jing 
masih belum terselesaikan, dan dia melihat sesuatu yang tidak 
menyenangkan sedang bermain dalam pikiran Zhang Heng.Rumor 
mengatakan bahwa Shen Xixi dan Zhang Heng dulu saling 
menggoda. 


Tapi sekali lagi, itu hanya rumor.Dia ingin tahu apa yang dipikirkan 
Zhang Heng tentang hal itu. 


Ketika Zhang Heng menyadari bahwa Wei Jiangyang sedang 
menatapnya, dia dengan cepat berbalik dan memberikan anggukan 
cepat kepada semua orang. 


“Sampai jumpa tahun depan.” 


Dia tidak mendarat di tanah bersama yang lain. Masih berdiri di 
atas rangka baja, dia memegang balok baja di sampingnya dengan 
satu tangan dan pedang paduannya dengan tangan lainnya. 
Sosoknya dikaburkan oleh asap. 


Seperti Zhang Heng, dia tidak memperhatikan pertempuran di 
tempat lain. Matanya tertuju padanya. 


Keduanya saling menatap selama sekitar dua detik. 


Kemudian, Zhang Heng melihat Nona F mengalihkan pedang 
paduan ke tangan normalnya. Setelah melakukan itu, dia maju 
selangkah dan jatuh dari rangka baja! 


Tidak ada kabel baja di pinggangnya seperti anggota pasukan 
khusus. Faktanya, dia tidak memiliki apapun selain pedang. Dia 
langsung melompat turun dari rangka baja. 


Tubuhnya terus berakselerasi di bawah gaya gravitasi. Selain satu 
kaki palsu mekanis, organ-organnya yang lain masih seperti 
manusia biasa. Dia pasti akan mati jika dia melompat seperti itu. 


Namun, tidak ada rasa takut di wajah Miss F. Melihat bahwa dia 
hanya berjarak 20 meter dari menyentuh tanah, dia mulai bergerak, 
menggunakan kaki palsu mekanisnya untuk menahan pilar baja 
terluar. 


Saat berikutnya, bunga api terbang ke mana-mana di mana telapak 
tangannya bersentuhan dengan pilar baja. 


Namun, pada saat yang sama, Miss F memang melambat. Pada 
akhirnya, dia menekuk lututnya sedikit untuk menghilangkan 
kekuatan yang tersisa dan akhirnya berdiri di depan Zhang Heng 
dengan aman dan sehat. 


Sudah kurang dari dua jam sejak terakhir kali mereka berdua 
bertemu. 


Pada saat itu, Zhang Heng dan Nona F masih bekerja sama untuk 
menangani Tipe-VI yang telah mengamuk, tetapi sekarang, mereka 
berdua telah menjadi musuh. 


Nona F menatap Zhang Heng dengan tatapan yang rumit, tetapi dia 
dengan cepat mendapatkan kembali ketenangannya. Dia tidak 
bertanya kepada Zhang Heng mengapa dia ada di sini, dia juga 
tidak meminta penjelasan darinya. Sebaliknya, dia hanya 
mengatakan tiga kata, “Ambil pisaumu.” 


Namun, dia tidak berharap Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 
“Pisau ini tidak dimaksudkan untuk digunakan melawan teman.” 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng memasukkan Sarung 
Tersembunyi ke dalam ruang kosong di samping kakinya dan 
berkata kepada Nona F, “Tunggu sebentar.” 


Nona F mengerutkan kening, tetapi dia tidak mengatakan apa-apa. 
Dia hanya berdiri di sana dan menyaksikan Zhang Heng masuk ke 
restoran yang sudah tutup. Tiga menit kemudian, Zhang Heng 
keluar lagi dengan sekantong penuh pisau dengan berbagai bentuk. 


“Ini adalah peralatan dapur, bukan senjata,” Miss F mengingatkan 
seseorang. 


“Bagi saya, ini adalah senjata,” jawab Zhang Heng. 


“Saya memiliki pedang paduan baja tungsten. Ini sangat sulit, dan 
itu bukan sesuatu yang bisa ditahan oleh senjata biasa, belum lagi 
pisau di tanganmu.” 


“Aku tahu. Itu sebabnya saya mengambil tas yang begitu besar.” 


Zhang Heng membungkus pisau dengan kain dan menggantungnya 
di kedua sisi tubuhnya. Dia pertama-tama mengambil dua pisau 
boning dari dalam dan memegangnya di tangannya. Kemudian, dia 
memberi isyarat agar Nona F datang. 


Yang terakhir tidak membuang waktu lagi, mengganti pedang baja 
tungsten kembali ke prostesis mekanis. Kemudian, tubuhnya mulai 
bergerak, dan dia menebas lengan kanan Zhang Heng. 


Seperti orang-orangnya, ilmu pedang Miss F tidak mewah. Itu 
murni demonstrasi kecepatan. Dengan bantuan teknologi modern, 
gerakannya telah melampaui batas tubuh manusia. Dari menarik 
pedang hingga mengayunkannya, hanya butuh 0,1 detik, di mana 
seluruh rangkaian gerakan diselesaikan dalam sekali jalan. 


Orang biasa yang menghadapi serangannya mungkin bahkan tidak 
punya waktu untuk berkedip sebelum terkena pedang. 


Namun, kali ini, lawannya adalah Zhang Heng. Dengan ding, Zhang 
Heng menggunakan pisau tulang di tangannya untuk memblokir 
pedang secepat kilat Nona F. 


Kemudian, tubuh Zhang Heng bergerak. Pisau boning lainnya 
menarik busur aneh di tangannya dan menusuk ke arah 
tenggorokan Miss F. Namun, yang terakhir sudah mencabut pedang 
tungstennya, dan kedua pedang itu bentrok lagi! 


Setelah jeda singkat, tiba saatnya untuk serangan yang lebih 
ganas!!! 


Pedang tungsten Miss F telah berubah menjadi bola lampu hijau, 
dan dentangnya juga menjadi lebih padat. Akhirnya, setelah 
memblokir serangan sekitar empat kali, pisau tulang di tangan kiri 


Zhang Heng mengeluarkan tangisan sedih, dan itu benar-benar 
pecah. Pisau boning di tangan kanannya mengikuti di belakang, dia 
mengikuti jejak rekannya, tapi Zhang Heng masih tidak bingung. 
Saat dia mundur, dia merogoh tas dan mengeluarkan dua pisau 
masak lagi untuk bertemu dengan pedang Miss F sekali lagi. 


Bab 1065: Peralatan Dapur dan Senjata 


Melihat di layar bahwa Tipe-VI kehabisan peluru, Black menoleh 
untuk melihat tim operasi khusus memperbaiki dirinya sendiri. 


Belum lama ini, mereka menyelesaikan pertempuran sengit di lantai 
lima dan telah kehilangan setengah dari anak buah mereka.Setiap 
anggota tim Operasi Khusus sedikit banyak terluka, dan pada 
akhirnya, beristirahat kurang dari 20 menit sebelum memasuki 
panasnya pertempuran lagi. 


Namun, mereka tidak mengeluh, juga tidak memiliki ekspresi di 
wajah mereka.Pemimpin tim mengangguk pada Black dan 
memimpin anggota timnya ke lift. 


Namun, saat mereka hendak naik, sebuah suara datang dari 
belakang. 


“Tunggu.” 


Nona F berdiri dari sofa.“Aku akan pergi bersamamu.” 


Hitam sedikit terkejut. “Bukankah kamu dan Zhang Heng berteman? 
Tuan G telah memberi tahu saya bahwa Anda dapat menghindari 
ini.” 


“Jika dia berpikir bahwa saya adalah seseorang yang menempatkan 
perasaan pribadi di atas kelangsungan hidup organisasi, maka dia 


belum mengenal saya dengan baik,” kata Miss F dengan 

tenang. “Selain itu, operasi khususmu mungkin bisa menghentikan 
robot itu, tapi mereka tidak akan bisa menghentikan Zhang 
Heng.Anda membutuhkan saya.” 


Setelah jeda, dia menambahkan, “Juga, jangan pernah melakukan 
hal seperti ini lagi.Jika Tuan G ingin saya mengambil tindakan, beri 
saya perintah.Tidak perlu menggunakan orang mati untuk 
memprovokasi saya.” 


Kali ini, punggung Black basah oleh keringat dingin.Dia membuka 
mulutnya untuk mengatakan sesuatu, tetapi pada saat itu, Nona F 
dan tim Operasi Khusus sudah berada di dalam lift. 


Pertempuran di bawah hampir berakhir.Zhang Heng dan Oiu Ming 
telah menangani dua gelombang bala bantuan, sementara Tipe-VI 
Feng Zi akhirnya menyerbu ke aula. 


Zhang Heng, di sisi lain, tiba-tiba berhenti di jalurnya.Dia 
mendongak dan melihat lebih dari selusin sosok turun dari rangka 
baja di luar menara sinyal.Saat mereka mendarat, mereka 
melepaskan kabel baja di pinggang mereka. 


Mereka mengenakan pakaian yang sama persis dengan dua prajurit 
kerangka luar yang Zhang Heng temui di koridor hotel.Masing- 
masing adalah peralatan exoskeleton generasi terbaru militer, dan 
gerakan mereka terkoordinasi dengan baik. 


Namun, setelah kelompok itu mendarat, mereka benar-benar 
mengabaikan Zhang Heng.Sebagian besar dari mereka fokus pada 
Robot Berburu Tipe-VI di lobi.Hanya satu dari mereka yang 
terfokus pada Oiu Ming, yang berada di sisi lain. 


Zhang Heng juga tidak bergerak karena tatapannya benar-benar 
terfokus pada sosok lain di atasnya—Nona F. 


Dia tidak mendarat di tanah bersama yang lain.Masih berdiri di atas 
rangka baja, dia memegang balok baja di sampingnya dengan satu 
tangan dan pedang paduannya dengan tangan lainnya.Sosoknya 
dikaburkan oleh asap. 


Seperti Zhang Heng, dia tidak memperhatikan pertempuran di 
tempat lain.Matanya tertuju padanya. 


Keduanya saling menatap selama sekitar dua detik. 


Kemudian, Zhang Heng melihat Nona F mengalihkan pedang 
paduan ke tangan normalnya.Setelah melakukan itu, dia maju 
selangkah dan jatuh dari rangka baja! 


Tidak ada kabel baja di pinggangnya seperti anggota pasukan 
khusus.Faktanya, dia tidak memiliki apapun selain pedang.Dia 
langsung melompat turun dari rangka baja. 


Tubuhnya terus berakselerasi di bawah gaya gravitasi.Selain satu 
kaki palsu mekanis, organ-organnya yang lain masih seperti 
manusia biasa.Dia pasti akan mati jika dia melompat seperti itu. 


Namun, tidak ada rasa takut di wajah Miss F.Melihat bahwa dia 
hanya berjarak 20 meter dari menyentuh tanah, dia mulai bergerak, 
menggunakan kaki palsu mekanisnya untuk menahan pilar baja 
terluar. 


Saat berikutnya, bunga api terbang ke mana-mana di mana telapak 
tangannya bersentuhan dengan pilar baja. 


Namun, pada saat yang sama, Miss F memang melambat.Pada 


akhirnya, dia menekuk lututnya sedikit untuk menghilangkan 
kekuatan yang tersisa dan akhirnya berdiri di depan Zhang Heng 
dengan aman dan sehat. 


Sudah kurang dari dua jam sejak terakhir kali mereka berdua 
bertemu. 


Pada saat itu, Zhang Heng dan Nona F masih bekerja sama untuk 
menangani Tipe-VI yang telah mengamuk, tetapi sekarang, mereka 
berdua telah menjadi musuh. 


Nona F menatap Zhang Heng dengan tatapan yang rumit, tetapi dia 
dengan cepat mendapatkan kembali ketenangannya.Dia tidak 
bertanya kepada Zhang Heng mengapa dia ada di sini, dia juga 
tidak meminta penjelasan darinya.Sebaliknya, dia hanya 
mengatakan tiga kata, “Ambil pisaumu.” 


Namun, dia tidak berharap Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya. “Pisau ini tidak dimaksudkan untuk digunakan melawan 
teman.” 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng memasukkan Sarung 
Tersembunyi ke dalam ruang kosong di samping kakinya dan 
berkata kepada Nona F, “Tunggu sebentar.” 


Nona F mengerutkan kening, tetapi dia tidak mengatakan apa- 
apa.Dia hanya berdiri di sana dan menyaksikan Zhang Heng masuk 
ke restoran yang sudah tutup.Tiga menit kemudian, Zhang Heng 
keluar lagi dengan sekantong penuh pisau dengan berbagai bentuk. 


“Ini adalah peralatan dapur, bukan senjata,” Miss F mengingatkan 
seseorang. 


“Bagi saya, ini adalah senjata,” jawab Zhang Heng. 


“Saya memiliki pedang paduan baja tungsten.Ini sangat sulit, dan 
itu bukan sesuatu yang bisa ditahan oleh senjata biasa, belum lagi 
pisau di tanganmu.” 


“Aku tahu.Itu sebabnya saya mengambil tas yang begitu besar.” 


Zhang Heng membungkus pisau dengan kain dan menggantungnya 
di kedua sisi tubuhnya.Dia pertama-tama mengambil dua pisau 
boning dari dalam dan memegangnya di tangannya.Kemudian, dia 
memberi isyarat agar Nona F datang. 


Yang terakhir tidak membuang waktu lagi, mengganti pedang baja 
tungsten kembali ke prostesis mekanis.Kemudian, tubuhnya mulai 
bergerak, dan dia menebas lengan kanan Zhang Heng. 


Seperti orang-orangnya, ilmu pedang Miss F tidak mewah.Itu murni 
demonstrasi kecepatan.Dengan bantuan teknologi modern, 
gerakannya telah melampaui batas tubuh manusia.Dari menarik 
pedang hingga mengayunkannya, hanya butuh 0,1 detik, di mana 
seluruh rangkaian gerakan diselesaikan dalam sekali jalan. 


Orang biasa yang menghadapi serangannya mungkin bahkan tidak 
punya waktu untuk berkedip sebelum terkena pedang. 


Namun, kali ini, lawannya adalah Zhang Heng.Dengan ding, Zhang 
Heng menggunakan pisau tulang di tangannya untuk memblokir 
pedang secepat kilat Nona F. 


Kemudian, tubuh Zhang Heng bergerak.Pisau boning lainnya 
menarik busur aneh di tangannya dan menusuk ke arah 
tenggorokan Miss F.Namun, yang terakhir sudah mencabut pedang 
tungstennya, dan kedua pedang itu bentrok lagi! 


Setelah jeda singkat, tiba saatnya untuk serangan yang lebih ganas! 


Pedang tungsten Miss F telah berubah menjadi bola lampu hijau, 
dan dentangnya juga menjadi lebih padat.Akhirnya, setelah 
memblokir serangan sekitar empat kali, pisau tulang di tangan kiri 
Zhang Heng mengeluarkan tangisan sedih, dan itu benar-benar 
pecah.Pisau boning di tangan kanannya mengikuti di belakang, dia 
mengikuti jejak rekannya, tapi Zhang Heng masih tidak 
bingung.Saat dia mundur, dia merogoh tas dan mengeluarkan dua 
pisau masak lagi untuk bertemu dengan pedang Miss F sekali lagi. 


Ch.1066 


Bab 1066: Tidak Ada Ruang Untuk Negosiasi 


Dalam pertempuran antara Zhang Heng dan Nona F, orang yang 
paling merasakan sakit hati mungkin adalah pemilik restoran Barat 
di sebelah. 


Ini karena semua pisau dapurnya praktis telah digunakan oleh 
Zhang Heng, meninggalkan jejak kerusakan yang mencengangkan. 
Hanya dalam dua menit, Zhang Heng telah menggunakan lebih dari 
selusin pisau. 


Meskipun dia membawa banyak pisau, dia tidak bisa menahan 
tingkat scrappage seperti itu. 


Ini juga membuktikan Miss F tidak menahan diri. Bagaimanapun, 
dia telah mengeluarkan Robot Berburu Tipe-VI sendiri sebelumnya, 
meskipun dia kehabisan amunisi dan pertempuran tidak 
berlangsung lama. 


Tapi setidaknya selama setengah menit itu, Miss F masih 
menunjukkan kekuatannya. 


Hal ini terutama berlaku untuk prostesis mekanisnya, sebuah alat 
yang jelas terbuat dari teknologi paling canggih. Prajurit 
exoskeleton yang pernah dilawan Zhang Heng sebelumnya juga 
menggunakan peralatan untuk meningkatkan kekuatan dan 
kecepatan mereka tetapi tidak seberapa dibandingkan dengan 
prostetik mekanik Miss F yang sangat kuat. 


Konon, Nona F bukanlah seseorang yang hanya mengandalkan 


Ch.96 


Bab 96: 96 


Setelah ujian, liburan musim dingin akhirnya tiba. Dari hari ini 
hingga 4 Maret, seluruh universitas akan istirahat. Sebagian besar 
siswa meninggalkan asrama pada hari berikutnya ujian berakhir. 
Wei Jiangyang adalah orang pertama yang pergi dari asrama Zhang 
Heng. 


Dia telah merencanakan untuk berlibur ke Oingdao bersama Han 
Xiaoxiao, pacarnya, sebelum kembali ke kota asalnya. Setelah itu, 
Chen Huadong adalah orang kedua yang pergi. Dia hampir tidak 
membawa apa pun kecuali dua hard drive yang memiliki berton-ton 
anime di dalamnya. 


Adapun Ma Wei, dia ingin mendapatkan uang terlebih dahulu 
sebelum kembali ke kota asalnya dan berencana untuk bekerja 
sampai malam Tahun Baru Cina. Sampai hari ini, ia telah 
mengambil pekerjaan sebagai tutor rumah untuk empat keluarga. 
Dia beristirahat selama satu malam sebelum dengan cepat membaca 
beberapa fisika dan kimia SMA. 


Zhang Heng, Chen Huadong, dan Wei Jiangyang selalu sangat 
menghormati Ma Wei. Sejak hari pertama dia mendaftar di 
universitas ini, dia tidak pernah menyembunyikan kondisi 
keluarganya dari mereka. Meskipun mereka tidak melakukannya 
dengan baik, dia tidak pernah menggunakannya sebagai alasan 
untuk mengeksploitasi siapa pun. Sementara itu, ia bekerja paruh 
waktu sambil belajar di untuk membantu keluarganya. Jika 
ditempatkan dalam situasi yang sama, Zhang Heng tahu bahwa dia 
tidak akan pernah bisa berbuat lebih baik. Dia kemudian memberi 
Ma Wei tepukan semangat di bahu. 


atributnya untuk mengalahkan orang lain. Dia jelas telah 
mengerahkan banyak upaya dalam keterampilan pisaunya — 
meskipun gerakannya tampak sangat sederhana, itu hanya karena 
gaya bertarungnya terlihat seperti itu. Dalam pertarungan yang 
sebenarnya, Zhang Heng menyadari bahwa prediksi dan refleksnya 
cukup luar biasa. 


Ini bukanlah kualitas yang bisa diberikan oleh prostesis mekanis 
padanya. Mereka hanya bisa datang dari kerja keras yang dia 
lakukan lusa. Dia telah berubah dari menjadi live streamer wanita 
paling populer di internet menjadi kekuatannya saat ini. Berapa 
banyak keringat yang dia keluarkan selama periode ini — hanya dia 
yang tahu berapa banyak kemunduran yang harus dia hadapi. 


Setelah tiga pedang kebajikan lainnya di tangan Zhang Heng 
terputus, hanya ada tiga pedang yang tersisa di tubuh Zhang Heng. 


Namun, Nona F tiba-tiba menghentikan apa yang dia lakukan dan 
berkata, “Saya bisa memberi Anda satu kesempatan terakhir untuk 
mengambil pisau Anda sendiri.” 


Yang mengejutkannya, Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 
“Terima kasih atas kebaikan Anda, tetapi saya mengatakan bahwa 
pisau itu terlalu berbahaya dan tidak digunakan untuk berurusan 
dengan teman.” 


“Tapi aku tidak akan pernah menganggapmu sebagai teman lagi.” 
Mata Nona F menjadi dingin. “Rencana kita akan berhasil. Saat ini, 
aku tidak bisa membiarkan Tuan G mati di tanganmu 
bagaimanapun caranya.” 


“Saya tahu apa yang Anda lakukan,” kata Zhang Heng sambil 
mengeluarkan pisau kecil dari tasnya, “Anda menggunakan 
kerusuhan ini untuk menarik angkatan bersenjata Shengtang 
Morgan dan kemudian menculik tim manajemen. Anda berencana 
untuk menyandikan ingatan mereka sehingga mereka dapat 


membantu Anda mewujudkan masa depan yang Anda inginkan. Ini 
adalah langkah yang brilian, dan itu tidak akan menarik perhatian 
markas Shengtang.” 


“Ini juga satu-satunya cara untuk memberi klon hak dan manfaat 
yang sama seperti orang biasa,” tegur Nona F. “Jadi, kamu harus 
tahu betapa pentingnya masalah ini bagiku, setidaknya di New 
Shanghai 0297.” 


“Saya mengerti,” Zhang Heng mengangguk. 


“Kami membutuhkan Mr. G, bukan hanya karena dia telah 
memimpin kami sejauh ini, tetapi juga karena kami masih 
membutuhkan kepemimpinannya setelah ini. Bahkan jika 
manajemen mengalah dan bersedia memberikan klon hak yang 
sama seperti orang biasa New Shanghai 0297, ini tidak akan 
berjalan mulus. Orang-orang di sini sudah terbiasa dengan 
keberadaan klon dan memperlakukan mereka sebagai objek yang 
dapat diubah secara sewenang-wenang, daripada penduduk yang 
memiliki hubungan setara. Tidak akan mudah untuk mengubah 
pandangan mereka, dan ini akan menjadi proses yang sangat 
panjang. 


“Ya, tapi Dunia Baru Anda layak mendapatkan pemimpin yang 
lebih baik.” 


“Siapa kamu?” Untuk pertama kalinya, Nona F menatap Zhang 
Heng dengan sedikit kekecewaan. 


Zhang Heng repot-repot menjelaskan apa-apa. Dia hanya berkata, 
“Kekuatanmu tidak buruk, tetapi kamu masih sedikit kurang jika 
kamu ingin menghentikanku.” 


“Apakah begitu? Kalau begitu biarkan aku melihat kekuatanmu 
yang sebenarnya,” gerutu Nona F sambil mengencangkan 


cengkeramannya pada pedang tungsten. 


Keduanya kembali menutup jarak. Nona F memusatkan 
perhatiannya seperti sebelumnya dan mengayunkan pedang 
tungsten. Kali ini, setelah membayar harga lebih dari selusin 
pedang, Zhang Heng tidak menerima pedang itu secara langsung. 
Setelah pada dasarnya mengetahui kebiasaan bertarung Miss F, dia 
menghindari pedang, lalu dengan cepat mengambil langkah besar 
ke depan untuk berlari di depan Miss F. 


Sementara Zhang Heng sedang mempelajarinya, Nona F juga 
mencoba untuk mengetahui gaya bertarung Zhang Heng. 
Keterampilan pisau yang terakhir fleksibel. Meskipun tidak secepat 
kaki palsu mekanisnya, Zhang Heng selalu bisa mengandalkan 
pandangan ke depan yang sangat baik dan inisiatif untuk 
mengurangi jangkauan pertahanannya untuk memblokir 
serangannya. 


Daerah pertahanan utama Zhang Heng adalah sekitar satu kaki di 
depannya. Karena ada cukup ruang baginya untuk bertahan, 
pedangnya perlu menempuh jarak yang lebih pendek. Sampai batas 
tertentu, itu menutupi kekurangannya dalam hal kecepatan, dan 
meskipun situasinya terkadang terlihat berbahaya, dia selalu 
membalikkan situasi. 


Namun, setelah bertarung begitu lama, Nona F memiliki gambaran 
kasar tentang kecepatan dan kekuatan Zhang Heng. Dia tidak tahu 
apakah dia sedang membayangkan sesuatu, tetapi ketika mereka 
berdua bertarung lagi, nona F terkejut menemukan bahwa 
kecepatan Zhang Heng jauh lebih tinggi dari sebelumnya. 


Reaksi pertama Nona F adalah Zhang Heng menyembunyikan 
kekuatannya, tetapi dia segera menyadari alasan sebenarnya. Tas 
besar berisi pisau yang diikatkan Zhang Heng di pinggangnya juga 
cukup berat. 


Namun, saat pertempuran berlanjut, semakin banyak pisau patah 
yang dibuang oleh Zhang Heng, dan jumlah pisau di dalam tas 
berkurang. Beban di tubuhnya secara alami menjadi lebih ringan, 
sehingga kecepatan gerakannya menjadi lebih cepat. 


Saat berikutnya, jarak antara Zhang Heng dan Nona F kurang dari 
setengah meter. Pada saat ini, pisau yang lebih pendek di tangan 
Zhang Heng akhirnya mulai menunjukkan kekuatannya yang 
sebenarnya. 


Di pihak Nona F, karena dia salah menilai kecepatan Zhang Heng, 
dia tidak punya waktu untuk bereaksi. Pada saat dia menyadari apa 
yang terjadi, Zhang Heng sudah dekat dengannya. Meskipun Nona F 
tidak panik sama sekali, dia segera menarik pedang tungsten di 
tangannya dalam upaya untuk memaksa Zhang Heng mundur lagi. 
Namun, lebar rambut A sudah memisahkan keduanya. 


Selain kecepatan, yang lebih mengejutkan Miss F adalah gaya 
bertarung Zhang Heng telah berubah. Dia tidak lagi gesit, dan 
gerakannya menjadi semakin misterius. 


Menurut pendapat Miss F, ini hampir tidak mungkin. Pembentukan 
gaya bertarung bukanlah sesuatu yang terjadi dalam semalam. 
Setiap orang memiliki gaya bertarung mereka sendiri yang lebih 
mereka kenal dan mahir, dan kecuali Zhang Heng, yang telah 
bermain di berbagai ruang pelatihan di ibukota, mungkin tidak ada 
orang lain yang bisa dengan bebas bertukar gaya bertarung. 


Meskipun Nona F sudah mencoba yang terbaik untuk 
menyelamatkan situasi, membuat kesalahan tidak dapat dihindari 
dalam menghadapi kontras yang sangat besar ini. Ketika pedang 
berikutnya diambil oleh Zhang Heng, dia tahu bahwa segala 
sesuatunya tidak berjalan dengan baik. Benar saja, pisau di tangan 
kiri Zhang Heng sudah mengarah ke jantungnya. 


Pada saat terakhir, Nona F tidak punya pilihan selain menjatuhkan 


pedang baja tungsten di tangannya dan dengan enggan meletakkan 
prostesis mekaniknya kembali di depan dadanya. Namun, saat 
berikutnya, pisau di tangan Zhang Heng tiba-tiba menghilang— 
Nona F merasakan pukulan keras di kepalanya. Penglihatannya 
menjadi gelap, dan segala sesuatu di sekitarnya menjadi hitam. 


Bab 1066: Tidak Ada Ruang Untuk Negosiasi 


Dalam pertempuran antara Zhang Heng dan Nona F, orang yang 
paling merasakan sakit hati mungkin adalah pemilik restoran Barat 
di sebelah. 


Ini karena semua pisau dapurnya praktis telah digunakan oleh 
Zhang Heng, meninggalkan jejak kerusakan yang 
mencengangkan.Hanya dalam dua menit, Zhang Heng telah 
menggunakan lebih dari selusin pisau. 


Meskipun dia membawa banyak pisau, dia tidak bisa menahan 
tingkat scrappage seperti itu. 


Ini juga membuktikan Miss F tidak menahan diri.Bagaimanapun, 
dia telah mengeluarkan Robot Berburu Tipe-VI sendiri sebelumnya, 
meskipun dia kehabisan amunisi dan pertempuran tidak 
berlangsung lama. 


Tapi setidaknya selama setengah menit itu, Miss F masih 
menunjukkan kekuatannya. 


Hal ini terutama berlaku untuk prostesis mekanisnya, sebuah alat 
yang jelas terbuat dari teknologi paling canggih.Prajurit exoskeleton 
yang pernah dilawan Zhang Heng sebelumnya juga menggunakan 
peralatan untuk meningkatkan kekuatan dan kecepatan mereka 
tetapi tidak seberapa dibandingkan dengan prostetik mekanik Miss 
F yang sangat kuat. 


Konon, Nona F bukanlah seseorang yang hanya mengandalkan 
atributnya untuk mengalahkan orang lain.Dia jelas telah 
mengerahkan banyak upaya dalam keterampilan pisaunya — 
meskipun gerakannya tampak sangat sederhana, itu hanya karena 
gaya bertarungnya terlihat seperti itu.Dalam pertarungan yang 
sebenarnya, Zhang Heng menyadari bahwa prediksi dan refleksnya 
cukup luar biasa. 


Ini bukanlah kualitas yang bisa diberikan oleh prostesis mekanis 
padanya.Mereka hanya bisa datang dari kerja keras yang dia 
lakukan lusa.Dia telah berubah dari menjadi live streamer wanita 
paling populer di internet menjadi kekuatannya saat ini.Berapa 
banyak keringat yang dia keluarkan selama periode ini — hanya dia 
yang tahu berapa banyak kemunduran yang harus dia hadapi. 


Setelah tiga pedang kebajikan lainnya di tangan Zhang Heng 
terputus, hanya ada tiga pedang yang tersisa di tubuh Zhang Heng. 


Namun, Nona F tiba-tiba menghentikan apa yang dia lakukan dan 
berkata, “Saya bisa memberi Anda satu kesempatan terakhir untuk 
mengambil pisau Anda sendiri.” 


Yang mengejutkannya, Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya.“Terima kasih atas kebaikan Anda, tetapi saya 
mengatakan bahwa pisau itu terlalu berbahaya dan tidak digunakan 
untuk berurusan dengan teman.” 


“Tapi aku tidak akan pernah menganggapmu sebagai teman lagi.” 
Mata Nona F menjadi dingin.“Rencana kita akan berhasil.Saat ini, 
aku tidak bisa membiarkan Tuan G mati di tanganmu 
bagaimanapun caranya.” 


“Saya tahu apa yang Anda lakukan,” kata Zhang Heng sambil 
mengeluarkan pisau kecil dari tasnya, “Anda menggunakan 
kerusuhan ini untuk menarik angkatan bersenjata Shengtang 
Morgan dan kemudian menculik tim manajemen.Anda berencana 


untuk menyandikan ingatan mereka sehingga mereka dapat 
membantu Anda mewujudkan masa depan yang Anda inginkan.Ini 
adalah langkah yang brilian, dan itu tidak akan menarik perhatian 
markas Shengtang.” 


“Ini juga satu-satunya cara untuk memberi klon hak dan manfaat 
yang sama seperti orang biasa,” tegur Nona F.“Jadi, kamu harus 
tahu betapa pentingnya masalah ini bagiku, setidaknya di New 
Shanghai 0297.” 


“Saya mengerti,” Zhang Heng mengangguk. 


“Kami membutuhkan Mr.G, bukan hanya karena dia telah 
memimpin kami sejauh ini, tetapi juga karena kami masih 
membutuhkan kepemimpinannya setelah ini.Bahkan jika 
manajemen mengalah dan bersedia memberikan klon hak yang 
sama seperti orang biasa New Shanghai 0297, ini tidak akan 
berjalan mulus.Orang-orang di sini sudah terbiasa dengan 
keberadaan klon dan memperlakukan mereka sebagai objek yang 
dapat diubah secara sewenang-wenang, daripada penduduk yang 
memiliki hubungan setara.Tidak akan mudah untuk mengubah 
pandangan mereka, dan ini akan menjadi proses yang sangat 
panjang. 


“Ya, tapi Dunia Baru Anda layak mendapatkan pemimpin yang 
lebih baik.” 


“Siapa kamu?” Untuk pertama kalinya, Nona F menatap Zhang 
Heng dengan sedikit kekecewaan. 


Zhang Heng repot-repot menjelaskan apa-apa.Dia hanya berkata, 
“Kekuatanmu tidak buruk, tetapi kamu masih sedikit kurang jika 
kamu ingin menghentikanku.” 


“Apakah begitu? Kalau begitu biarkan aku melihat kekuatanmu 


yang sebenarnya,” gerutu Nona F sambil mengencangkan 
cengkeramannya pada pedang tungsten. 


Keduanya kembali menutup jarak.Nona F memusatkan 
perhatiannya seperti sebelumnya dan mengayunkan pedang 
tungsten.Kali ini, setelah membayar harga lebih dari selusin 
pedang, Zhang Heng tidak menerima pedang itu secara 
langsung.Setelah pada dasarnya mengetahui kebiasaan bertarung 
Miss F, dia menghindari pedang, lalu dengan cepat mengambil 
langkah besar ke depan untuk berlari di depan Miss F. 


Sementara Zhang Heng sedang mempelajarinya, Nona F juga 
mencoba untuk mengetahui gaya bertarung Zhang 
Heng.Keterampilan pisau yang terakhir fleksibel.Meskipun tidak 
secepat kaki palsu mekanisnya, Zhang Heng selalu bisa 
mengandalkan pandangan ke depan yang sangat baik dan inisiatif 
untuk mengurangi jangkauan pertahanannya untuk memblokir 
serangannya. 


Daerah pertahanan utama Zhang Heng adalah sekitar satu kaki di 
depannya.Karena ada cukup ruang baginya untuk bertahan, 
pedangnya perlu menempuh jarak yang lebih pendek.Sampai batas 
tertentu, itu menutupi kekurangannya dalam hal kecepatan, dan 
meskipun situasinya terkadang terlihat berbahaya, dia selalu 
membalikkan situasi. 


Namun, setelah bertarung begitu lama, Nona F memiliki gambaran 
kasar tentang kecepatan dan kekuatan Zhang Heng.Dia tidak tahu 
apakah dia sedang membayangkan sesuatu, tetapi ketika mereka 
berdua bertarung lagi, nona F terkejut menemukan bahwa 
kecepatan Zhang Heng jauh lebih tinggi dari sebelumnya. 


Reaksi pertama Nona F adalah Zhang Heng menyembunyikan 
kekuatannya, tetapi dia segera menyadari alasan sebenarnya.Tas 
besar berisi pisau yang diikatkan Zhang Heng di pinggangnya juga 
cukup berat. 


Namun, saat pertempuran berlanjut, semakin banyak pisau patah 
yang dibuang oleh Zhang Heng, dan jumlah pisau di dalam tas 
berkurang.Beban di tubuhnya secara alami menjadi lebih ringan, 
sehingga kecepatan gerakannya menjadi lebih cepat. 


Saat berikutnya, jarak antara Zhang Heng dan Nona F kurang dari 
setengah meter.Pada saat ini, pisau yang lebih pendek di tangan 
Zhang Heng akhirnya mulai menunjukkan kekuatannya yang 
sebenarnya. 


Di pihak Nona F, karena dia salah menilai kecepatan Zhang Heng, 
dia tidak punya waktu untuk bereaksi.Pada saat dia menyadari apa 
yang terjadi, Zhang Heng sudah dekat dengannya.Meskipun Nona F 
tidak panik sama sekali, dia segera menarik pedang tungsten di 
tangannya dalam upaya untuk memaksa Zhang Heng mundur 
lagi.Namun, lebar rambut A sudah memisahkan keduanya. 


Selain kecepatan, yang lebih mengejutkan Miss F adalah gaya 
bertarung Zhang Heng telah berubah.Dia tidak lagi gesit, dan 
gerakannya menjadi semakin misterius. 


Menurut pendapat Miss F, ini hampir tidak mungkin.Pembentukan 
gaya bertarung bukanlah sesuatu yang terjadi dalam 
semalam.Setiap orang memiliki gaya bertarung mereka sendiri yang 
lebih mereka kenal dan mahir, dan kecuali Zhang Heng, yang telah 
bermain di berbagai ruang pelatihan di ibukota, mungkin tidak ada 
orang lain yang bisa dengan bebas bertukar gaya bertarung. 


Meskipun Nona F sudah mencoba yang terbaik untuk 
menyelamatkan situasi, membuat kesalahan tidak dapat dihindari 
dalam menghadapi kontras yang sangat besar ini.Ketika pedang 
berikutnya diambil oleh Zhang Heng, dia tahu bahwa segala 
sesuatunya tidak berjalan dengan baik.Benar saja, pisau di tangan 
kiri Zhang Heng sudah mengarah ke jantungnya. 


Pada saat terakhir, Nona F tidak punya pilihan selain menjatuhkan 


pedang baja tungsten di tangannya dan dengan enggan meletakkan 
prostesis mekaniknya kembali di depan dadanya.Namun, saat 
berikutnya, pisau di tangan Zhang Heng tiba-tiba menghilang— 
Nona F merasakan pukulan keras di kepalanya.Penglihatannya 
menjadi gelap, dan segala sesuatu di sekitarnya menjadi hitam. 


Zhang Heng membeli tiket kereta api dan seharusnya kembali ke 
kota asalnya minggu depan. Namun, ada sesuatu yang penting 
untuk dia lakukan sebelum dia meninggalkan tempat itu. 


Pada 23:37, Zhang Heng membuka pintu yang mengarah ke lounge 
bar di lantai dua. Setelah menyapa bartender, dia mencari tempat 
duduk yang kosong dan mengatur alarm yang ada di bawahnya 
menjadi 23:55. 


Saat dia menutup matanya, sebuah perjalanan baru dimulai. 


IMemverifikasi identitas pemain ...| 


(Verifikasi selesai. Menggambar secara acak pencarian keempat 
untuk pemain 079581 


(Draw selesai. Pencarian baru Anda adalah Black Sail| 


“Bajak laut dari Providence baru telah mengancam semua 
perdagangan yang dilakukan di daerah ini. Setiap negara beradab 
di dunia ini menganggap bajak laut sebagai musuh publik! “ 


(Tujuan pencarian: Anda berada di atas kapal. Tetapkan jangkar di 
Nassau dan bangun kekuatanmu sendiri. | 


(Mode Ouest: Solol 


(Laju aliran waktu: 3600) 


(1 jam di dunia nyata setara dengan 150 hari dalam game. Pemain 
akan dikirim kembali ke dunia nyata setelah 300 hari dalam game.) 


IPengingat persahabatan: Permainan akan dimulai dalam lima 


Ch.1067 


Bab 1067: Ruang Pengkodean Memori 


Di layar proyeksi, Black menyaksikan seluruh pertempuran antara 
Nona F dan Zhang Heng. Meskipun dia tidak yakin apa yang terjadi 
di antara keduanya, dia tahu bahwa Nona F tidak menahan diri. 


Namun, hasil akhirnya masih kalah dari Zhang Heng. Selain itu, 
dalam situasi di mana senjata berada di atas angin. Setelah itu, 
Black melihat Zhang Heng mengeluarkan Sarung Tersembunyi dari 
tanah dan berjalan menuju aula. 


Di sana, Robot Berburu Tipe-VI yang dikendalikan oleh Feng Zi 
terlibat dalam pertempuran sengit. Meskipun 15 prajurit 
exoskeleton musuh bukanlah tandingan Robot Berburu Tipe-VI 
dalam pertarungan satu lawan satu, kecepatan dan kekuatan 
mereka masih di atas orang biasa. Exoskeleton yang mereka 
kenakan juga memberi mereka pertahanan yang layak, dan dengan 
koordinasi mereka yang luar biasa, mereka akhirnya mampu 
menekan Tipe-VI di depan mereka. 


Namun, kemampuan penyembuhan diri Tipe-VI yang menakutkan 
membuat mereka sakit kepala juga. Tanpa menggunakan bahan 
peledak, benar-benar melenyapkan musuh di depan mereka akan 
membuktikan tugas yang menakutkan. Untungnya, mereka siap 
untuk ini—rantai paduan. 


Dalam situasi di mana mereka tidak dapat menghancurkan Tipe-VI, 
tim Operasi Khusus akan mengambil opsi terbaik kedua. Mereka 
memilih untuk menggunakan rantai untuk membatasi pergerakan 
target. Tentu saja tidak mudah melakukan ini, apalagi mengingat 
Type-VI memiliki delapan kaki dan sangat fleksibel. Namun, setelah 
upaya tim yang tak kenal lelah, semua kecuali tiga kaki Tipe-VI 


telah dirantai. 


Seorang anggota tim Operasi Khusus menyelinap ke bagian 
belakang robot dan hendak memasang rantai di kaki keempatnya 
ketika sesuatu memotong pinggangnya. Dia tidak berharap menjadi 
sasaran pertama tetapi akhirnya menyadari bahwa dia telah 
diserang. 


Namun, ketika dia memutuskan bahwa senjata musuh hanyalah 
pisau, dia kembali santai. 


Dari apa yang dia tahu, pertahanan peralatan exoskeleton tidak 
sebagus robot Tipe-VI, tapi itu bukan sesuatu yang bisa 
dihancurkan oleh senjata dingin. Dia mungkin tidak akan berpikir 
begitu jika dia telah menyaksikan pertempuran sebelumnya antara 
Zhang Heng dan Tipe-VI. 


Dia dengan cepat membayar harga untuk kecerobohannya. 


Setelah diserang, dia ragu-ragu sejenak sebelum memutuskan untuk 
tetap pada rencana aslinya. Setelah mengikat salah satu kaki Type- 
Vi dengan rantai, dia ingin berbalik dan menghadapi penyerang di 
belakangnya, tetapi dia menyadari bahwa dia telah kehilangan 
kendali atas kerangka luarnya—dia benar-benar tidak bisa 
bergerak. 


Baru pada saat itulah dia menyadari bahwa pusat kendalinya telah 
dihancurkan. 


Zhang Heng tidak berdiri pada upacara. Menghadapi lawannya 
yang tidak bergerak, dia menusukkan Sarung Tersembunyi ke 
matanya yang tercengang. Setelah mencabut pedang berdarah itu, 
Zhang Heng mulai mencari mangsa berikutnya. 


..... 


Black menyaksikan anggota tim Operasi Khusus berjatuhan satu per 
satu. Dengan Zhang Heng berbagi beban, robot Tipe-VI yang 
sebelumnya ditekan akhirnya mendapatkan kembali energinya. 
Sebuah kehidupan baru menyegarkan Black. Keringat dingin 
semakin banyak bercucuran di keningnya. Kemudian, sebelum dia 
bisa menemukan solusi, layar proyeksi di depannya menjadi hitam. 


Ini karena kamera yang dipasang di bawah telah ditemukan dan 
dihancurkan oleh Zhang Heng. Kali ini, Black benar-benar 
kehilangan kendali atas situasi. Tidak peduli lagi dengan instruksi 
Pak G agar dia tidak diganggu, dia buru-buru berlari ke lift di 
samping. Karena terlalu gugup, dia bahkan menekan tombol ke 
bawah ketika dia seharusnya naik. Kemudian, dia dengan cepat 
membatalkan pers lagi. 


Sejak dua bulan lalu, Mr. G telah menyelesaikan transformasi 
menara sinyal. Dia menggunakan lantai atas untuk membangun 
ruang pengkodean memori, tetapi pengkodean memori adalah 
pekerjaan yang sangat rumit dan terfokus. Tuan G telah 
menetapkan aturan ketat bahwa tidak ada orang lain yang 
diizinkan memasuki ruang kode memori di lantai paling atas tanpa 
izin. 


Oleh karena itu, Black juga sangat gugup dalam perjalanan ke atas. 
Dia tahu bahwa dia secara teknis telah melanggar perintah Tuan G, 
tetapi dia tidak punya pilihan selain datang karena dia takut dia 
akan sedikit terlambat karena situasi saat ini. Orang-orang yang 
berdiri di luar pintu adalah Zhang Heng dan robot Tipe-VI-nya. 


Black berlari keluar dari lift dan berlari sampai ke pintu besi di 
ujung koridor. Kemudian, dia menekan bel pintu dengan panik. 
Sekitar setengah menit kemudian, wajah Pak G muncul di layar 
keamanan. “Bukankah aku sudah memberitahumu untuk memimpin 
pertempuran? Jangan ganggu aku,” geramnya dan mengerutkan 
kening. 


“Saya khawatir Anda harus tahu ini,” kata Black cemas. “Saya 
mengikuti rencana Anda, dan Nona F akhirnya setuju untuk 
mengambil tindakan. Namun, dia dan tim Operasi Khusus tidak 
dapat menghentikan Zhang Heng dan robotnya... Sisanya tidak 
akan mampu bertahan lebih lama lagi. Mungkin dalam beberapa 
menit, musuh akan tiba.” 


Tidak ada ekspresi di wajah Pak G. “Hanya itu yang ingin kamu 
katakan?” 


Hitam sedikit tercengang. Dia tidak tahu apa maksud Tuan G. 
Zhang Heng hendak menyerang, dan target pertamanya adalah 
Tuan G, tetapi ketika yang terakhir menerima berita itu, dia masih 
tampak sedikit tidak sabar. Dia sepertinya berpikir bahwa Black 
terlalu mempermasalahkan masalah sepele seperti itu. 


“Saya mengerti.” Tuan G melihat kebingungan Hei dan 
menambahkan, “Kamu bisa melanjutkan pekerjaanmu.” 


“Err ... tapi sepertinya aku tidak punya hal lain untuk dilakukan 
sekarang.” 


Hitam merasa malu sekaligus takut. Orang-orang yang 
dipercayakan Tuan G padanya semuanya telah terbunuh. Lebih 
buruk lagi, pada akhirnya, mereka tidak bisa menghentikan Zhang 
Heng. Selain itu, dia tidak tahu apa lagi yang bisa dia lakukan 
selain menunggu kematiannya. 


Di balik pintu, Pak G tampak merenung selama setengah detik 
sebelum berkata, “Lupakan saja, Anda bisa masuk.” 


Setelah dia mengatakan itu, pintu besi dari ruang pengkodean 
memori terbuka. Black mundur dua langkah untuk memberi ruang 
bagi pintu agar terbuka, dan dia masuk. 


Ini adalah pertama kalinya dia masuk ke ruangan Mr. G yang 
tergolong sangat rahasia. 


Namun, begitu dia memasuki ruangan, dia dikejutkan oleh 
pemandangan di depannya. Dia bahkan untuk sementara 
melupakan ketakutan bahwa Zhang Heng akan menyerangnya. 


Dia melihat aula besar dikelilingi oleh layar yang tak terhitung 
jumlahnya, baik besar maupun kecil. Masing-masing memutar video 
—karakter utamanya: seorang pria paruh baya berjas dimainkan di 
satu layar, sementara di layar sebelah kiri, dia duduk di meja 
makan dan makan steak. Kemudian, di sisi lain, dia mengadakan 
pertemuan di ruang konferensi. 


Black bahkan melihat pangkalan yang tampak aneh di lembah. Itu 
tampak seperti kapal raksasa yang berlayar di angin. Suara 
tumpang tindih yang tak terhitung jumlahnya dapat terdengar di 
ruangan itu—klakson mobil, gemerisik kertas, permen karet, dan 
suara siaran berita—semuanya berkumpul hingga mereka akan 
menenggelamkannya. 


Bab 1067: Ruang Pengkodean Memori 


Di layar proyeksi, Black menyaksikan seluruh pertempuran antara 
Nona F dan Zhang Heng.Meskipun dia tidak yakin apa yang terjadi 
di antara keduanya, dia tahu bahwa Nona F tidak menahan diri. 


Namun, hasil akhirnya masih kalah dari Zhang Heng.Selain itu, 
dalam situasi di mana senjata berada di atas angin.Setelah itu, 
Black melihat Zhang Heng mengeluarkan Sarung Tersembunyi dari 
tanah dan berjalan menuju aula. 


Di sana, Robot Berburu Tipe-VI yang dikendalikan oleh Feng Zi 
terlibat dalam pertempuran sengit.Meskipun 15 prajurit exoskeleton 
musuh bukanlah tandingan Robot Berburu Tipe-VI dalam 


pertarungan satu lawan satu, kecepatan dan kekuatan mereka 
masih di atas orang biasa.Exoskeleton yang mereka kenakan juga 
memberi mereka pertahanan yang layak, dan dengan koordinasi 
mereka yang luar biasa, mereka akhirnya mampu menekan Tipe-VI 
di depan mereka. 


Namun, kemampuan penyembuhan diri Tipe-VI yang menakutkan 
membuat mereka sakit kepala juga.Tanpa menggunakan bahan 
peledak, benar-benar melenyapkan musuh di depan mereka akan 
membuktikan tugas yang menakutkan.Untungnya, mereka siap 
untuk ini—rantai paduan. 


Dalam situasi di mana mereka tidak dapat menghancurkan Tipe-VI, 
tim Operasi Khusus akan mengambil opsi terbaik kedua.Mereka 
memilih untuk menggunakan rantai untuk membatasi pergerakan 
target.Tentu saja tidak mudah melakukan ini, apalagi mengingat 
Type-VI memiliki delapan kaki dan sangat fleksibel.Namun, setelah 
upaya tim yang tak kenal lelah, semua kecuali tiga kaki Tipe-VI 
telah dirantai. 


Seorang anggota tim Operasi Khusus menyelinap ke bagian 
belakang robot dan hendak memasang rantai di kaki keempatnya 
ketika sesuatu memotong pinggangnya.Dia tidak berharap menjadi 
sasaran pertama tetapi akhirnya menyadari bahwa dia telah 
diserang. 


Namun, ketika dia memutuskan bahwa senjata musuh hanyalah 
pisau, dia kembali santai. 


Dari apa yang dia tahu, pertahanan peralatan exoskeleton tidak 
sebagus robot Tipe-VI, tapi itu bukan sesuatu yang bisa 
dihancurkan oleh senjata dingin.Dia mungkin tidak akan berpikir 
begitu jika dia telah menyaksikan pertempuran sebelumnya antara 
Zhang Heng dan Tipe-VI. 


Dia dengan cepat membayar harga untuk kecerobohannya. 


Setelah diserang, dia ragu-ragu sejenak sebelum memutuskan untuk 
tetap pada rencana aslinya.Setelah mengikat salah satu kaki Type- 
Vi dengan rantai, dia ingin berbalik dan menghadapi penyerang di 
belakangnya, tetapi dia menyadari bahwa dia telah kehilangan 
kendali atas kerangka luarnya—dia benar-benar tidak bisa 
bergerak. 


Baru pada saat itulah dia menyadari bahwa pusat kendalinya telah 
dihancurkan. 


Zhang Heng tidak berdiri pada upacara.Menghadapi lawannya yang 
tidak bergerak, dia menusukkan Sarung Tersembunyi ke matanya 
yang tercengang.Setelah mencabut pedang berdarah itu, Zhang 
Heng mulai mencari mangsa berikutnya. 


Black menyaksikan anggota tim Operasi Khusus berjatuhan satu per 
satu.Dengan Zhang Heng berbagi beban, robot Tipe-VI yang 
sebelumnya ditekan akhirnya mendapatkan kembali 
energinya.Sebuah kehidupan baru menyegarkan Black.Keringat 
dingin semakin banyak bercucuran di keningnya.Kemudian, 
sebelum dia bisa menemukan solusi, layar proyeksi di depannya 
menjadi hitam. 


Ini karena kamera yang dipasang di bawah telah ditemukan dan 
dihancurkan oleh Zhang Heng.Kali ini, Black benar-benar 
kehilangan kendali atas situasi.Tidak peduli lagi dengan instruksi 
Pak G agar dia tidak diganggu, dia buru-buru berlari ke lift di 
samping.Karena terlalu gugup, dia bahkan menekan tombol ke 
bawah ketika dia seharusnya naik.Kemudian, dia dengan cepat 
membatalkan pers lagi. 


Sejak dua bulan lalu, Mr.G telah menyelesaikan transformasi 
menara sinyal.Dia menggunakan lantai atas untuk membangun 


ruang pengkodean memori, tetapi pengkodean memori adalah 
pekerjaan yang sangat rumit dan terfokus.Tuan G telah menetapkan 
aturan ketat bahwa tidak ada orang lain yang diizinkan memasuki 
ruang kode memori di lantai paling atas tanpa izin. 


Oleh karena itu, Black juga sangat gugup dalam perjalanan ke 
atas.Dia tahu bahwa dia secara teknis telah melanggar perintah 
Tuan G, tetapi dia tidak punya pilihan selain datang karena dia 
takut dia akan sedikit terlambat karena situasi saat ini.Orang-orang 
yang berdiri di luar pintu adalah Zhang Heng dan robot Tipe-VI- 
nya. 


Black berlari keluar dari lift dan berlari sampai ke pintu besi di 
ujung koridor.Kemudian, dia menekan bel pintu dengan 
panik.Sekitar setengah menit kemudian, wajah Pak G muncul di 
layar keamanan.“Bukankah aku sudah memberitahumu untuk 
memimpin pertempuran? Jangan ganggu aku,” geramnya dan 
mengerutkan kening. 


“Saya khawatir Anda harus tahu ini,” kata Black cemas.“Saya 
mengikuti rencana Anda, dan Nona F akhirnya setuju untuk 
mengambil tindakan.Namun, dia dan tim Operasi Khusus tidak 
dapat menghentikan Zhang Heng dan robotnya.Sisanya tidak akan 
mampu bertahan lebih lama lagi.Mungkin dalam beberapa menit, 
musuh akan tiba.” 


Tidak ada ekspresi di wajah Pak G.“Hanya itu yang ingin kamu 
katakan?” 


Hitam sedikit tercengang.Dia tidak tahu apa maksud Tuan G.Zhang 
Heng hendak menyerang, dan target pertamanya adalah Tuan G, 
tetapi ketika yang terakhir menerima berita itu, dia masih tampak 
sedikit tidak sabar.Dia sepertinya berpikir bahwa Black terlalu 
mempermasalahkan masalah sepele seperti itu. 


“Saya mengerti.” Tuan G melihat kebingungan Hei dan 


menambahkan, “Kamu bisa melanjutkan pekerjaanmu.” 


“Err.tapi sepertinya aku tidak punya hal lain untuk dilakukan 
sekarang.” 


Hitam merasa malu sekaligus takut.Orang-orang yang dipercayakan 
Tuan G padanya semuanya telah terbunuh.Lebih buruk lagi, pada 
akhirnya, mereka tidak bisa menghentikan Zhang Heng.Selain itu, 
dia tidak tahu apa lagi yang bisa dia lakukan selain menunggu 
kematiannya. 


Di balik pintu, Pak G tampak merenung selama setengah detik 
sebelum berkata, “Lupakan saja, Anda bisa masuk.” 


Setelah dia mengatakan itu, pintu besi dari ruang pengkodean 
memori terbuka.Black mundur dua langkah untuk memberi ruang 
bagi pintu agar terbuka, dan dia masuk. 


Ini adalah pertama kalinya dia masuk ke ruangan Mr.G yang 
tergolong sangat rahasia. 


Namun, begitu dia memasuki ruangan, dia dikejutkan oleh 
pemandangan di depannya.Dia bahkan untuk sementara melupakan 
ketakutan bahwa Zhang Heng akan menyerangnya. 


Dia melihat aula besar dikelilingi oleh layar yang tak terhitung 
jumlahnya, baik besar maupun kecil.Masing-masing memutar video 
—karakter utamanya: seorang pria paruh baya berjas dimainkan di 
satu layar, sementara di layar sebelah kiri, dia duduk di meja 
makan dan makan steak.Kemudian, di sisi lain, dia mengadakan 
pertemuan di ruang konferensi. 


Black bahkan melihat pangkalan yang tampak aneh di lembah.Itu 
tampak seperti kapal raksasa yang berlayar di angin.Suara tumpang 
tindih yang tak terhitung jumlahnya dapat terdengar di ruangan itu 


—klakson mobil, gemerisik kertas, permen karet, dan suara siaran 
berita—semuanya berkumpul hingga mereka akan 
menenggelamkannya. 


detik. Mohon bersiap-siap. | 


Sama seperti Zhang Heng sedang memecahkan otaknya untuk 
mencari tahu di mana di dunia Providence baru ini, dia mendengar 
ledakan memekakkan telinga di sampingnya! 


Dinding kabinnya telah ditembus oleh bola meriam terbang, 
menghancurkan meja di dalamnya juga! Ini adalah pertama kalinya 
Zhang Heng mengalami pembukaan yang begitu intens. Selama 
pencarian terakhirnya di Finlandia, ia diberikan masa tenggang 
keselamatan yang singkat setelah memasuki pencarian. Itu 
memungkinkannya membiasakan diri dengan lingkungannya. 


Adapun putaran permainan ini, ia disambut dengan baik oleh bola 
meriam. 


Bagian terburuknya adalah, ini hanyalah awal dari pencariannya. 
Setelah itu, dia bisa mendengar beberapa meriam ditembakkan dan 
orang-orang berlarian dengan panik di sepanjang koridor di luar 
kabin. Segera, dia memperhatikan sekelilingnya. Sebelumnya, dia 
menduga bahwa pencarian ini tidak akan ditetapkan di dunia 
modern saat dia mendengar kata bajak laut. 


Perabot kabin dan pakaian yang dikenakannya tampak kuno. Dari 
semua itu, Zhang Heng dapat menyimpulkan bahwa dia berada di 
kapal di Eropa tua. Namun, dia tidak tahu tanggal pastinya. 
Munculnya bajak laut dapat ditelusuri kembali ke Lucan dari abad 
ke-14 M. C. Orang Mesir Kuno mencatat perkelahian di antara 
mereka di Siprus. Setelah itu, Bajak Laut Viking yang memerintah 
laut dari abad ke-8 hingga ke-11 menjadi sangat terkenal juga. 
Meski jumlahnya sedikit, kekejaman mereka di laut membuat para 
perompak menjadi ancaman yang terkenal. Mereka jelas tidak takut 
mati. 


Ch.1068 


Bab 1068: Setengah Untuk Setiap 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak Berujung Editor: 
Terjemahan Fantasi Tak Berujung 


“Apakah semua ini kenangan seseorang?” 
Black tertegun selama setengah menit sebelum dia bertanya. 


“Semua ingatannya? Tidak, ini hanya sebagian kecil saja,” kata Pak 
G. “Apa yang Anda lihat paling banyak bernilai kurang dari 
seminggu. Tidak mudah untuk menemukan memori tertentu yang 
perlu kita modifikasi. Kita perlu terus-menerus memancing di 
lautan kenangan. Kebanyakan orang biasa tidak memiliki pola 
dalam penyimpanan memori mereka. Apalagi terkadang kita harus 
membedakan antara imajinasi target dan kenyataan.” 


Saat Mr. G berbicara, dia menunjuk ke sebuah layar. Di sana, Tuan 
G berlutut di kaki pria paruh baya itu, memohon pengampunan 
yang terakhir dengan air mata di matanya. “Lihat? Ini adalah 
imajinasinya. Dia mungkin sedang bermimpi tentang hari ini. 
Sayangnya, dia sekarang terbaring di ruang kode memori saya. ” 


Black juga memperhatikan lima orang tergeletak di tanah di 
dekatnya. Dia awalnya mengira mereka semua mayat tetapi 
menyadari bahwa mereka hanya tidak sadar ketika dia masuk. 


Selain itu, di layar ada tempat tidur tunggal di tengah ruangan, di 
mana di atasnya terbaring pria paruh baya. Dia mengenakan helm 
yang agak konyol yang hampir menutupi seluruh wajahnya. Pada 


saat yang sama, sebuah tabung telah dimasukkan di bagian 
belakang, menghubungkan semua jalan ke mesin berbentuk oval 
dengan diameter enam meter. 


Ada empat orang berseragam biru duduk di sekitar mesin. Mereka 
berempat mengenakan helm lucu yang sama. 


Black pernah mendengar tentang pengkodean memori sebelumnya, 
tetapi ini adalah pertama kalinya dia menyaksikan prosesnya. Tak 
perlu dikatakan, empat orang berseragam biru adalah staf yang 
bertanggung jawab untuk pengkodean memori. 


Sama seperti Black ingin mengamati mesin lebih hati-hati, 
synthesizer elektronik berdengung. 


“R9041. Penyimpanan. Re-search... Kata kunci: direksi, rencana 
reproduksi buatan.” 


Sebagai anggota inti organisasi Mr. G, Black tahu lebih banyak 
tentang rencananya daripada siapa pun. Dia tahu bahwa untuk 
berhasil mewujudkan pemberontakan New Shanghai 0297, dia 
masih perlu menyelesaikan masalah dari markas Shengtang 
Morgan. Itu juga mengapa Tuan G bersusah payah menculik 
manajemen di sini. 


Melalui pengkodean memori, manajemen cabang dapat berada di 
pihak mereka mulai sekarang, menemukan alasan yang masuk akal 
untuk perubahan New Shanghai 0297 untuk berurusan dengan 
dewan direksi di kantor pusat. Tapi dia tidak tahu apa maksud dari 
rencana reproduksi buatan itu. 


Sedetik kemudian, dia memperhatikan bahwa layar di sekitarnya 
tiba-tiba menjadi hitam, tetapi setelah sekitar lima detik, layar itu 
menyala lagi. 


Kali ini, pemandangan di depan Black menjadi sedikit sulit untuk 
dipahami. Semua orang mencari peluang kerja di kota dengan 
populasi yang meledak dan pembagian kekayaan yang ekstrem, 
menanyakan di mana kota baru itu dibangun. Untuk mendapatkan 
pekerjaan, mereka bersedia menerima pengkodean memori. 
Laporan keuangan Shengtang Morgan, tempat pria paruh baya itu 
berada, telah meningkat dari tahun ke tahun, berulang kali 
mencapai titik tertinggi baru. 


Tim manajemen sedang merayakan selesainya proyek baru— 
Shanghai Baru 0297. Shengtang Morgan telah memuji ini sebagai 
surga, tempat pelamar yang ingin mendapatkan banyak peluang 
kerja. Mereka tidak hanya bisa tinggal di New Shanghai 0297 ini, 
tetapi jika beruntung, bisa mencapai lantai tiga atau empat, 
langsung menjalani kehidupan elit. Kerumunan bergegas untuk 
mendaftar, memeras otak mereka untuk memasuki New Shanghai 
0297. Sementara itu, pria paruh baya itu juga dikirim ke sini untuk 
bekerja. 


“Ini juga imajinasinya, kan?” Black tidak dapat sepenuhnya 
memahami isi dari gambar-gambar itu, tetapi dia masih merasa 
kedinginan seolah-olah menggenggam sedotan yang 
menyelamatkan jiwa. Dia tidak sabar untuk bertanya. 


Namun, beberapa kata yang diucapkan Pak G selanjutnya seperti 
palu yang memukul dadanya. “Tidak, ini kenyataan. Apa yang Anda 
coba gulingkan dengan putus asa adalah hal yang sangat membuat 
iri orang-orang di luar. ” 


“Bagaimana ini mungkin?” Hitam merasa sulit untuk mengerti. 
“Tunggu, apakah kamu sudah tahu tentang hal-hal ini?” 


“Itu benar,” Mr G mengakui terus terang. “Saya tahu New Shanghai 
0297 hanyalah sebuah kota yang terbuat dari kebohongan.” 


“Lalu mengapa, kamu masih memimpin kami untuk melawan 


ketidakadilan itu?” 


“Saya dulu seperti Anda, anggota kota ini. Saya memainkan peran 
saya dengan hati-hati dalam siklus sehari-hari sampai seseorang di 
atas saya, karena semacam lelucon, membangunkan saya dari 
mimpi buruk yang panjang ini, memungkinkan saya untuk melihat 
cara kerja dunia yang sebenarnya. Namun, pada saat itu, saya tidak 
memiliki kemampuan untuk mengubah segalanya. Untuk 
membiarkan saya saat ini hidup, saya mencapai kesepakatan 
dengan Shengtang Morgan untuk memainkan peran Tuan G di sini 
dan mengatur ketertiban untuk mereka. Tapi sekarang setelah saya 
melihat dunia nyata, saya tidak bisa tinggal di surga palsu ini 
selamanya.” 


Pak G menggelengkan kepalanya. “Apa yang Anda kejar masih 
terlalu kecil. Tentu saja, itu bukan salah Anda karena Anda hanya 
bisa melihat apa yang ada di depan Anda. Tapi saya, saya punya 
cetak biru yang lebih besar. Shanghai 0297 Baru hanyalah titik 
awal saya. Karena mereka dapat menggunakan pengkodean memori 
untuk mengontrol orang biasa agar bekerja untuk mereka, saya juga 
dapat menggunakannya untuk membuat mereka bekerja untuk 
saya. Tidak hanya manajemen New Shanghai 0297 tetapi juga 
dewan direksi, seluruh Federasi Bumi ... dan dalam prosesnya, saya 
juga membutuhkan beberapa mitra yang berpikiran sama. 


Black masih mencoba mencerna berita itu ketika dia mendengar 
kalimat terakhir. 


“Apakah Anda mengundang saya untuk menjadi pasangan Anda?” 


“Tidak, dia sedang berbicara denganku.” 


Sebuah suara datang dari pintu. 


Black berbalik dan menyadari bahwa Zhang Heng berdiri di 


belakangnya. Dia terkejut. Sebelumnya, dia begitu asyik dengan 
gambar-gambar di layar sehingga dia lupa tentang pertempuran di 
lantai bawah. Meskipun hasilnya sudah ditentukan, kedatangan 
Zhang Heng masih mengejutkannya. 


Seolah mengetahui apa yang dia pikirkan, Zhang Heng 
menjelaskan, “Pertempuran di lantai bawah belum berakhir, tetapi 
karena yang lain seharusnya bisa menghadapi Tipe-VI, aku 
memberanikan diri untuk maju.” 


Pak G mengangguk. “Saya sendiri sangat berhati-hati dalam 
memilih pasangan. Sebagai satu-satunya dua orang yang telah 
membobol markas rahasia Shengtang Morgan di New Shanghai 
0297 sejak didirikan, Anda telah membuktikan kemampuan Anda 
untuk menjadi mitra saya. Selain itu, karena Anda sudah 
mengetahui kebenaran tentang kota ini, Anda juga harus tahu arti 
dari tindakan saya. Kita tidak perlu berkutat dengan dendam masa 
lalu karena era baru yang sesungguhnya masih menunggu kita.” 


“Anda memiliki ide yang cukup berani,” kata Zhang Heng. 
“Sebelum ini, saya hanya tahu bahwa Anda memiliki rencana lain, 
tetapi saya tidak berharap Anda memiliki tujuan sebesar itu. Anda 
bahkan ingin menggunakan encoder memori untuk mengontrol 
semua manajemen puncak Shengtang Morgan.” 


“Kerusuhan kali ini pasti tidak bisa disembunyikan. Manajemen 
puncak akan mengirim orang untuk menyelidiki masalah ini. Pada 
saat itu, dengan bantuan manajemen cabang, kami dapat dengan 
mudah mengkodekan ingatan mereka dan membuat mereka 
mendengarkan kami. Ketika mereka kembali, kita bisa mengelabui 
lebih banyak manajemen puncak untuk datang ke sini,” kata Mr. G. 
“Selama kita melakukannya dengan hati-hati, kita memiliki peluang 
bagus untuk menang. Setahu saya, selain New Shanghai 0297, ada 
15 kota baru di bawah manajemen Shengtang Morgan. Kita bisa 
membaginya 50-50.” 


Bab 1068: Setengah Untuk Setiap 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak BerujungEditor: Terjemahan 
Fantasi Tak Berujung 


“Apakah semua ini kenangan seseorang?” 


Black tertegun selama setengah menit sebelum dia bertanya. 


“Semua ingatannya? Tidak, ini hanya sebagian kecil saja,” kata Pak 
G.“Apa yang Anda lihat paling banyak bernilai kurang dari 
seminggu.Tidak mudah untuk menemukan memori tertentu yang 
perlu kita modifikasi.Kita perlu terus-menerus memancing di lautan 
kenangan.Kebanyakan orang biasa tidak memiliki pola dalam 
penyimpanan memori mereka.Apalagi terkadang kita harus 
membedakan antara imajinasi target dan kenyataan.” 


Saat Mr.G berbicara, dia menunjuk ke sebuah layar.Di sana, Tuan G 
berlutut di kaki pria paruh baya itu, memohon pengampunan yang 
terakhir dengan air mata di matanya.“Lihat? Ini adalah 
imajinasinya.Dia mungkin sedang bermimpi tentang hari 
ini.Sayangnya, dia sekarang terbaring di ruang kode memori saya.” 


Black juga memperhatikan lima orang tergeletak di tanah di 
dekatnya.Dia awalnya mengira mereka semua mayat tetapi 
menyadari bahwa mereka hanya tidak sadar ketika dia masuk. 


Selain itu, di layar ada tempat tidur tunggal di tengah ruangan, di 
mana di atasnya terbaring pria paruh baya.Dia mengenakan helm 
yang agak konyol yang hampir menutupi seluruh wajahnya.Pada 
saat yang sama, sebuah tabung telah dimasukkan di bagian 
belakang, menghubungkan semua jalan ke mesin berbentuk oval 
dengan diameter enam meter. 


Ada empat orang berseragam biru duduk di sekitar mesin.Mereka 
berempat mengenakan helm lucu yang sama. 


Black pernah mendengar tentang pengkodean memori sebelumnya, 
tetapi ini adalah pertama kalinya dia menyaksikan prosesnya.Tak 
perlu dikatakan, empat orang berseragam biru adalah staf yang 
bertanggung jawab untuk pengkodean memori. 


Sama seperti Black ingin mengamati mesin lebih hati-hati, 
synthesizer elektronik berdengung. 


“R9041.Penyimpanan.Re-search... Kata kunci: direksi, rencana 
reproduksi buatan.” 


Sebagai anggota inti organisasi Mr.G, Black tahu lebih banyak 
tentang rencananya daripada siapa pun.Dia tahu bahwa untuk 
berhasil mewujudkan pemberontakan New Shanghai 0297, dia 
masih perlu menyelesaikan masalah dari markas Shengtang 
Morgan.Itu juga mengapa Tuan G bersusah payah menculik 
manajemen di sini. 


Melalui pengkodean memori, manajemen cabang dapat berada di 
pihak mereka mulai sekarang, menemukan alasan yang masuk akal 
untuk perubahan New Shanghai 0297 untuk berurusan dengan 
dewan direksi di kantor pusat.Tapi dia tidak tahu apa maksud dari 
rencana reproduksi buatan itu. 


Sedetik kemudian, dia memperhatikan bahwa layar di sekitarnya 
tiba-tiba menjadi hitam, tetapi setelah sekitar lima detik, layar itu 
menyala lagi. 


Kali ini, pemandangan di depan Black menjadi sedikit sulit untuk 
dipahami.Semua orang mencari peluang kerja di kota dengan 
populasi yang meledak dan pembagian kekayaan yang ekstrem, 
menanyakan di mana kota baru itu dibangun.Untuk mendapatkan 
pekerjaan, mereka bersedia menerima pengkodean memori.Laporan 
keuangan Shengtang Morgan, tempat pria paruh baya itu berada, 
telah meningkat dari tahun ke tahun, berulang kali mencapai titik 
tertinggi baru. 


Tim manajemen sedang merayakan selesainya proyek baru— 
Shanghai Baru 0297.Shengtang Morgan telah memuji ini sebagai 
surga, tempat pelamar yang ingin mendapatkan banyak peluang 
kerja.Mereka tidak hanya bisa tinggal di New Shanghai 0297 ini, 
tetapi jika beruntung, bisa mencapai lantai tiga atau empat, 
langsung menjalani kehidupan elit.Kerumunan bergegas untuk 
mendaftar, memeras otak mereka untuk memasuki New Shanghai 
0297.Sementara itu, pria paruh baya itu juga dikirim ke sini untuk 
bekerja. 


“Ini juga imajinasinya, kan?” Black tidak dapat sepenuhnya 
memahami isi dari gambar-gambar itu, tetapi dia masih merasa 
kedinginan seolah-olah menggenggam sedotan yang 
menyelamatkan jiwa.Dia tidak sabar untuk bertanya. 


Namun, beberapa kata yang diucapkan Pak G selanjutnya seperti 
palu yang memukul dadanya.“Tidak, ini kenyataan.Apa yang Anda 
coba gulingkan dengan putus asa adalah hal yang sangat membuat 
iri orang-orang di luar.” 


“Bagaimana ini mungkin?” Hitam merasa sulit untuk 
mengerti. “Tunggu, apakah kamu sudah tahu tentang hal-hal ini?” 


“Itu benar,” Mr G mengakui terus terang.“Saya tahu New Shanghai 
0297 hanyalah sebuah kota yang terbuat dari kebohongan.” 


“Lalu mengapa, kamu masih memimpin kami untuk melawan 
ketidakadilan itu?” 


“Saya dulu seperti Anda, anggota kota ini.Saya memainkan peran 
saya dengan hati-hati dalam siklus sehari-hari sampai seseorang di 
atas saya, karena semacam lelucon, membangunkan saya dari 
mimpi buruk yang panjang ini, memungkinkan saya untuk melihat 
cara kerja dunia yang sebenarnya.Namun, pada saat itu, saya tidak 
memiliki kemampuan untuk mengubah segalanya.Untuk 


membiarkan saya saat ini hidup, saya mencapai kesepakatan 
dengan Shengtang Morgan untuk memainkan peran Tuan G di sini 
dan mengatur ketertiban untuk mereka.Tapi sekarang setelah saya 
melihat dunia nyata, saya tidak bisa tinggal di surga palsu ini 
selamanya.” 


Pak G menggelengkan kepalanya.“Apa yang Anda kejar masih 
terlalu kecil.Tentu saja, itu bukan salah Anda karena Anda hanya 
bisa melihat apa yang ada di depan Anda.Tapi saya, saya punya 
cetak biru yang lebih besar.Shanghai 0297 Baru hanyalah titik awal 
saya.Karena mereka dapat menggunakan pengkodean memori 
untuk mengontrol orang biasa agar bekerja untuk mereka, saya juga 
dapat menggunakannya untuk membuat mereka bekerja untuk 
saya.Tidak hanya manajemen New Shanghai 0297 tetapi juga 
dewan direksi, seluruh Federasi Bumi.dan dalam prosesnya, saya 
juga membutuhkan beberapa mitra yang berpikiran sama. 


Black masih mencoba mencerna berita itu ketika dia mendengar 
kalimat terakhir. 


“Apakah Anda mengundang saya untuk menjadi pasangan Anda?” 


“Tidak, dia sedang berbicara denganku.” 


Sebuah suara datang dari pintu. 


Black berbalik dan menyadari bahwa Zhang Heng berdiri di 
belakangnya.Dia terkejut.Sebelumnya, dia begitu asyik dengan 
gambar-gambar di layar sehingga dia lupa tentang pertempuran di 
lantai bawah.Meskipun hasilnya sudah ditentukan, kedatangan 
Zhang Heng masih mengejutkannya. 


Seolah mengetahui apa yang dia pikirkan, Zhang Heng 
menjelaskan, “Pertempuran di lantai bawah belum berakhir, tetapi 
karena yang lain seharusnya bisa menghadapi Tipe-VI, aku 


memberanikan diri untuk maju.” 


Pak G mengangguk.“Saya sendiri sangat berhati-hati dalam memilih 
pasangan.Sebagai satu-satunya dua orang yang telah membobol 
markas rahasia Shengtang Morgan di New Shanghai 0297 sejak 
didirikan, Anda telah membuktikan kemampuan Anda untuk 
menjadi mitra saya.Selain itu, karena Anda sudah mengetahui 
kebenaran tentang kota ini, Anda juga harus tahu arti dari tindakan 
saya.Kita tidak perlu berkutat dengan dendam masa lalu karena era 
baru yang sesungguhnya masih menunggu kita.” 


“Anda memiliki ide yang cukup berani,” kata Zhang Heng. “Sebelum 
ini, saya hanya tahu bahwa Anda memiliki rencana lain, tetapi saya 
tidak berharap Anda memiliki tujuan sebesar itu.Anda bahkan ingin 
menggunakan encoder memori untuk mengontrol semua 
manajemen puncak Shengtang Morgan.” 


“Kerusuhan kali ini pasti tidak bisa disembunyikan.Manajemen 
puncak akan mengirim orang untuk menyelidiki masalah ini.Pada 
saat itu, dengan bantuan manajemen cabang, kami dapat dengan 
mudah mengkodekan ingatan mereka dan membuat mereka 
mendengarkan kami.Ketika mereka kembali, kita bisa mengelabui 
lebih banyak manajemen puncak untuk datang ke sini,” kata 
Mr.G. “Selama kita melakukannya dengan hati-hati, kita memiliki 
peluang bagus untuk menang.Setahu saya, selain New Shanghai 
0297, ada 15 kota baru di bawah manajemen Shengtang 
Morgan.Kita bisa membaginya 50-50.” 


Kembali di dunia modern, sebuah perusahaan game bahkan 
merancang kelas yang disebut “berserker,” terinspirasi oleh Viking 
Pirates. Pada abad ke-17, Fujian dan Guangdong Cina juga diserbu 
oleh para perompak. 


Masa keemasan pembajakan terjadi pada tahap terakhir Renaisans. 
Lebih banyak rute laut telah ditambahkan, dan koloni terus 
berkembang. Ini memungkinkan perdagangan di laut menjadi lebih 
baik. Pedagang dan pedagang secara teratur menemui bajak laut 
ketika mereka berlayar di laut lepas. Beberapa bajak laut yang kuat 
bahkan akan melawan angkatan laut dan menyerang koloni. Setelah 
itu, angkatan laut secara bertahap menjadi lebih kuat, dan 
pembajakan perlahan mereda. Di dunia modern, beberapa 
perompak kecil masih berkeliaran di sekitar perairan Somalia. 


Setelah mengingatkan dirinya sendiri tentang sejarah suram yang 
melibatkan perompak, Zhang Heng tidak terus tinggal di kabin. 
Menilai dari arah dari mana meriam itu berasal, dia menyimpulkan 
bahwa dia masih berada dalam panasnya pertempuran. Saat ini, hal 
pertama yang harus dia lakukan adalah meninggalkan tempat ini. 
Siapa tahu, bola meriam kedua mungkin menabraknya, dan dia 
tidak akan seberuntung kali ini. 


Zhang Heng dengan cepat membuka pintu, hanya untuk menabrak 
seorang pelaut yang memegang sekotak amunisi. Pelaut angkatan 
laut masih relatif muda, tampak seperti remaja. Ketakutan dan 
kecemasan tertulis di wajahnya. Segera, dia bangkit dan berlari ke 
geladak dengan kotak di tangan, tidak mengatakan sepatah kata 
pun kepada Zhang Heng saat dia berlari. 


Lalu, ada peluit dari jauh! 


Bola meriam lain telah diluncurkan, mendarat tepat di dada pelaut! 
Zhang Heng cepat berlari untuk memeriksanya. Sayangnya, paru- 
parunya telah runtuh, tidak mungkin dia bisa selamat dari luka- 
lukanya yang parah. Sebelum dia mengambil napas terakhirnya, dia 
berpegangan pada tangan Zhang Heng, matanya dipenuhi dengan 


Ch.1069 


Bab 1069: 1069 
Bab 1069: Sudah Terlambat 


Bisa dikatakan tawaran kerjasama Pak G terdengar sangat tulus. 
Bahkan Black tidak bisa menahan diri untuk tidak tersentuh oleh 
gerakannya. 


Dia awalnya merasa sulit untuk menerima penipuan Mr. G. Namun, 
setelah mendengar gambaran masa depan yang lebih luas dan 
melihat kembali apa yang terjadi di New Shanghai 0297, perasaan 
awalnya tidak terlalu penting lagi. 


New Shanghai 0297 adalah kota yang dibangun di atas 
kebohongan, dan Mr. G hanya menambahkan satu lagi. Jika apa 
yang dia lihat di layar itu benar, maka bahkan jika mereka 
mengikuti rencana semula, mereka masih akan menjalani 
kebohongan lain. 


Mr G sekarang, bagaimanapun, memberikan jalan keluar yang 
nyata dari kota kebohongan ini. Kemudian, setelah pergi, alih-alih 
hidup seperti kebanyakan orang biasa di layar, dia bisa 
mengendalikan nasibnya sendiri dan bahkan nasib ribuan orang. 
Memikirkan kekuatan seperti itu saja sudah merupakan prospek 
yang menarik. 


Ini mungkin mengapa Tuan G tidak mengkhawatirkan Zhang Heng 
dari awal hingga akhir. Dia cukup percaya diri bahwa dia bisa 
meyakinkan yang terakhir untuk bergabung dengan tujuannya. 


Yang mengejutkan Black, Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Maaf. Tidak tertarik.” 


“Mengapa?” Pak G juga tercengang. “Kamu sendiri pernah ke 
markas rahasia Shengtang Morgan, jadi kamu harus tahu situasinya. 
Apakah Anda bersedia hidup dalam kebohongan sepanjang hidup 
Anda?” 


“Itu tidak masalah. Lagipula aku tidak akan tinggal lama di sini.” 
Zhang Heng mengangkat bahu. “Ngomong-ngomong, aku harus 
berterima kasih. Setelah upaya Anda yang tak henti-hentinya, Anda 
memberi saya 50 catatan lak dalam waktu sesingkat mungkin. 
Tujuan saya di sini telah tercapai... jadi apa pun yang terjadi 
selanjutnya adalah murni pilihan pribadi saya.” 


Kesalahan terbesar Tuan G adalah memperlakukan Zhang Heng 
sebagai orang biasa sejak awal. Pada awalnya, ia memperlakukan 
Zhang Heng sebagai salah satu dari ribuan penduduk yang rajin 
memainkan peran mereka di kota. Setelah itu, dia menempatkan 
Zhang Heng di posisi yang sama dengan dirinya, maka dia benar- 
benar tidak bisa memikirkan alasan apa pun bagi Zhang Heng 
untuk menolaknya. 


Namun, Zhang Heng berbeda dari siapa pun yang pernah dia temui. 
Jika New Shanghai 0297 hanyalah kebohongan yang dibuat-buat di 
mata Tuan G dan Shengtang Morgan, maka di mata Zhang Heng... 
segala sesuatu mulai dari Shengtang Morgan hingga yang disebut 
dunia luar hanyalah penjara bawah tanah. Karena itu, baginya, 
tidak ada perbedaan mendasar antara dunia ini dan dunia luar. 


Dia telah memperoleh 50 catatan lak dari Tuan G dan 16 dari Pak 
Tua Geng. Dia sudah mendapatkan 660 poin dari penjara bawah 


tanah ini, cukup untuk maju ke babak berikutnya dari permainan. 
Terlebih lagi, jika tidak ada hal tak terduga yang terjadi, dia bisa 
dengan mulus masuk 50 besar dan menerima hadiah kecil yang 
disebutkan bartender. 


Secara alami, Zhang Heng tidak perlu mengambil risiko dan 
membuka peta baru. Selain itu, meskipun Pak G mengatakan itu 
mudah, kenyataannya tidak mendekati itu. Di era pengkodean 
memori, dewan direksi tidak akan berdaya menghadapi krisis 
semacam itu. Langkah Mr. G mungkin berhasil di Shanghai 0297 
yang baru, tetapi mungkin tidak dalam menghadapi keberadaan 
yang lebih tinggi. 


Bahkan jika dia berhasil, tidak ada gunanya Zhang Heng ditugaskan 
ke delapan kota baru. Bagaimanapun, dia masih akan pergi ketika 
waktu permainan habis. 


Mr. G jelas tidak dapat memahami obsesi Zhang Heng dengan 
piringan hitam, sama seperti dia tidak dapat memahami bagaimana 
seseorang tidak memiliki pemikiran apapun tentang kekuasaan. 
Meskipun demikian, dia tetap tidak menyerah untuk mencoba 
meyakinkan Zhang Heng. Sebelum dia bisa membuka mulutnya 
lagi, bagaimanapun, Zhang Heng sudah melambaikan tangannya 
untuk menghentikannya melanjutkan. 


“Ini sudah larut. Setelah masalah ini diselesaikan, saya masih 
berencana untuk melihat-lihat kota dengan baik. ” 


Zhang Heng memegang Sarung Tersembunyi di tangannya dan 
tersenyum pada Tuan G. “Selanjutnya, cobalah untuk tidak terkena 
saya.” 


..... 


Nona F tidak tahu berapa lama dia tidak sadarkan diri. Ketika dia 


membuka matanya lagi, dia menemukan bahwa menara sinyal tidak 
jauh dari sana telah menjadi lautan api. Orang-orang di bawah 
sibuk memadamkan api, tetapi karena lift telah terbakar habis, 
mereka tidak dapat menemukan cara lain untuk bangun, membuat 
sebagian besar dari mereka cemas. 


“Kamu sudah bangun?” Black melihat Nona F membuka matanya 
dan berkata dengan gembira. 


Hal pertama yang dikatakan Miss F setelah dia bangun adalah, “Di 
mana dia?” 


“Bapak. G masih di atas sana. Dia tidak melarikan diri.” Black 
mengira Miss F bertanya tentang tunangannya, dan matanya redup. 


“Aku tidak sedang membicarakan dia.” Nona F berhenti. “Tunggu, 
kamu bilang Tuan G masih di atas sana. Apakah dia mati?” 


“Meskipun aku juga berharap keajaiban, kemungkinan dia selamat 
dari api memang mendekati nol.” Untuk menghindari kesedihan 
Miss F yang berlebihan, Black mencoba untuk membuatnya lebih 
bijaksana. 


“Apakah kamu juga ada di sana? Apa yang sebenarnya terjadi di 
atas sana?” tanya Bu F. 


“Semuanya berjalan sesuai rencana. Tuan G hampir selesai 
mengkodekan memori manajemen, tetapi Zhang Heng menerobos 
masuk pada saat itu. Terjadilah pertengkaran hebat di antara 
mereka berdua. Pak G menyuruh saya untuk mengambil 
manajemen dan pergi dulu. Dia memblokir Zhang Heng, tetapi 
ketika saya mengirimnya ke tempat yang aman, tempat ini ... 
tempat ini akan berubah menjadi lautan api. 


Meskipun kata-kata Black masuk akal, Nona F masih merasa ada 


yang tidak beres. Namun, ketika dia menatap mata Black ketika dia 
berbicara, dia tidak dapat menemukan tanda-tanda dia berbohong. 
Dengan kata lain, semua yang dia katakan adalah benar. 
Setidaknya, dia percaya bahwa semua yang dia katakan itu benar. 


“Di mana Zhang Heng Sekarang?” Nona F bertanya lagi. 


“Saya tidak tahu. Aku belum melihatnya sejak aku kembali. Dia 
seharusnya sudah pergi, kan?” Hitam tampak sedikit tersesat. 
“Kamu akhirnya bangun. Apa yang harus kita lakukan sekarang?” 


Dia tidak tahu apakah pemberontakan itu berhasil atau tidak. 
Mereka telah menculik tim manajemen sesuai dengan rencana awal 
dan mengkodekan memori yang terakhir. Meski sukses, pemimpin 
mereka, Mr. G, sayangnya tewas dalam kebakaran tersebut. Mereka 
tidak tahu apa yang terjadi setelah itu. 


Black berkata kepada Nona F, “Semua orang menunggu Anda untuk 
membuat keputusan.” 


“Tunggu sampai aku membuat keputusan?” Nona F mengerutkan 
kening. “Mengapa? di mana Kepala Zheng? ” 


“Tubuh Kepala Zheng baru saja ditemukan di selokan di seberang 
jalan. Kami menderita kerugian besar kali ini. Orang lain telah 
mendiskusikannya dan berharap Anda dapat memimpin kami. 
Tidak hanya prestise Anda sekarang yang tertinggi, tetapi Anda 
juga tunangan Mr. G. Dia telah membimbing kita selama ini dan 
akhirnya memberikan nyawanya untuk tujuan kita. Tidak ada yang 
bisa menggantikan posisinya di hati kita. Karena itu, tidak ada 
orang lain selain Anda yang dapat mewarisi warisan yang 
ditinggalkannya. ” 


Black berhenti sejenak, mungkin khawatir Miss F baru saja bangun 
dari komanya dan masih linglung, jadi dia mengingatkannya lagi. 


“Yang paling penting sekarang adalah bagaimana membuat polisi 
menyelamatkan tim manajemen dengan cara yang wajar. Juga, kita 
perlu membalas dendam untuk Tuan G. Tolong keluarkan surat 
perintah kematian terbuka untuk Zhang Heng. Hadiah awal akan 
ditetapkan sebesar lima juta, dan akan ditingkatkan satu juta kredit 
setiap bulan. Meskipun kita bukan tandingannya, New Shanghai 
0297 begitu luas, di dalamnya mengintai harimau yang meringkuk 
dan naga yang tersembunyi. Selama hadiahnya cukup tinggi, secara 
alami akan ada orang yang bisa berurusan dengannya. ” 


Nona F terdiam. Dia selalu merasa bahwa ada sesuatu yang salah 
dengannya, tetapi dia tidak bisa meletakkan jarinya di atasnya. 
Akhirnya, setelah lama terdiam, dia mengangguk. 


“Ayo lakukan.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Bab 1069: 1069 


Bab 1069: Sudah Terlambat 


Bisa dikatakan tawaran kerjasama Pak G terdengar sangat 
tulus.Bahkan Black tidak bisa menahan diri untuk tidak tersentuh 
oleh gerakannya. 


Dia awalnya merasa sulit untuk menerima penipuan Mr.G.Namun, 
setelah mendengar gambaran masa depan yang lebih luas dan 
melihat kembali apa yang terjadi di New Shanghai 0297, perasaan 
awalnya tidak terlalu penting lagi. 


New Shanghai 0297 adalah kota yang dibangun di atas 
kebohongan, dan Mr.G hanya menambahkan satu lagi.Jika apa 
yang dia lihat di layar itu benar, maka bahkan jika mereka 
mengikuti rencana semula, mereka masih akan menjalani 
kebohongan lain. 


Mr G sekarang, bagaimanapun, memberikan jalan keluar yang 
nyata dari kota kebohongan ini.Kemudian, setelah pergi, alih-alih 
hidup seperti kebanyakan orang biasa di layar, dia bisa 
mengendalikan nasibnya sendiri dan bahkan nasib ribuan 
orang.Memikirkan kekuatan seperti itu saja sudah merupakan 
prospek yang menarik. 


Ini mungkin mengapa Tuan G tidak mengkhawatirkan Zhang Heng 
dari awal hingga akhir.Dia cukup percaya diri bahwa dia bisa 
meyakinkan yang terakhir untuk bergabung dengan tujuannya. 


Yang mengejutkan Black, Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Maaf.Tidak tertarik.” 


“Mengapa?” Pak G juga tercengang. “Kamu sendiri pernah ke 
markas rahasia Shengtang Morgan, jadi kamu harus tahu 
situasinya.Apakah Anda bersedia hidup dalam kebohongan 
sepanjang hidup Anda?” 


“Itu tidak masalah.Lagipula aku tidak akan tinggal lama di sini.” 
Zhang Heng mengangkat bahu. “Ngomong-ngomong, aku harus 
berterima kasih.Setelah upaya Anda yang tak henti-hentinya, Anda 
memberi saya 50 catatan lak dalam waktu sesingkat 
mungkin.Tujuan saya di sini telah tercapai... jadi apa pun yang 
terjadi selanjutnya adalah murni pilihan pribadi saya.” 


Kesalahan terbesar Tuan G adalah memperlakukan Zhang Heng 
sebagai orang biasa sejak awal.Pada awalnya, ia memperlakukan 
Zhang Heng sebagai salah satu dari ribuan penduduk yang rajin 
memainkan peran mereka di kota.Setelah itu, dia menempatkan 
Zhang Heng di posisi yang sama dengan dirinya, maka dia benar- 
benar tidak bisa memikirkan alasan apa pun bagi Zhang Heng 
untuk menolaknya. 


Namun, Zhang Heng berbeda dari siapa pun yang pernah dia 
temui.Jika New Shanghai 0297 hanyalah kebohongan yang dibuat- 
buat di mata Tuan G dan Shengtang Morgan, maka di mata Zhang 
Heng... segala sesuatu mulai dari Shengtang Morgan hingga yang 
disebut dunia luar hanyalah penjara bawah tanah.Karena itu, 
baginya, tidak ada perbedaan mendasar antara dunia ini dan dunia 
luar. 


Dia telah memperoleh 50 catatan lak dari Tuan G dan 16 dari Pak 
Tua Geng.Dia sudah mendapatkan 660 poin dari penjara bawah 
tanah ini, cukup untuk maju ke babak berikutnya dari 
permainan.Terlebih lagi, jika tidak ada hal tak terduga yang terjadi, 
dia bisa dengan mulus masuk 50 besar dan menerima hadiah kecil 
yang disebutkan bartender. 


Secara alami, Zhang Heng tidak perlu mengambil risiko dan 
membuka peta baru.Selain itu, meskipun Pak G mengatakan itu 
mudah, kenyataannya tidak mendekati itu.Di era pengkodean 
memori, dewan direksi tidak akan berdaya menghadapi krisis 
semacam itu.Langkah Mr.G mungkin berhasil di Shanghai 0297 
yang baru, tetapi mungkin tidak dalam menghadapi keberadaan 
yang lebih tinggi. 


Bahkan jika dia berhasil, tidak ada gunanya Zhang Heng ditugaskan 
ke delapan kota baru.Bagaimanapun, dia masih akan pergi ketika 
waktu permainan habis. 


Mr.G jelas tidak dapat memahami obsesi Zhang Heng dengan 
piringan hitam, sama seperti dia tidak dapat memahami bagaimana 


seseorang tidak memiliki pemikiran apapun tentang 
kekuasaan.Meskipun demikian, dia tetap tidak menyerah untuk 
mencoba meyakinkan Zhang Heng.Sebelum dia bisa membuka 
mulutnya lagi, bagaimanapun, Zhang Heng sudah melambaikan 
tangannya untuk menghentikannya melanjutkan. 


“Ini sudah larut.Setelah masalah ini diselesaikan, saya masih 
berencana untuk melihat-lihat kota dengan baik.” 


Zhang Heng memegang Sarung Tersembunyi di tangannya dan 
tersenyum pada Tuan G.“Selanjutnya, cobalah untuk tidak terkena 
saya.” 


Nona F tidak tahu berapa lama dia tidak sadarkan diri.Ketika dia 
membuka matanya lagi, dia menemukan bahwa menara sinyal tidak 
jauh dari sana telah menjadi lautan api.Orang-orang di bawah sibuk 
memadamkan api, tetapi karena lift telah terbakar habis, mereka 
tidak dapat menemukan cara lain untuk bangun, membuat sebagian 
besar dari mereka cemas. 


“Kamu sudah bangun?” Black melihat Nona F membuka matanya 
dan berkata dengan gembira. 


Hal pertama yang dikatakan Miss F setelah dia bangun adalah, “Di 
mana dia?” 


“Bapak.G masih di atas sana.Dia tidak melarikan diri.” Black 
mengira Miss F bertanya tentang tunangannya, dan matanya redup. 


“Aku tidak sedang membicarakan dia.” Nona F berhenti. “Tunggu, 
kamu bilang Tuan G masih di atas sana.Apakah dia mati?” 


“Meskipun aku juga berharap keajaiban, kemungkinan dia selamat 
dari api memang mendekati nol.” Untuk menghindari kesedihan 
Miss F yang berlebihan, Black mencoba untuk membuatnya lebih 
bijaksana. 


“Apakah kamu juga ada di sana? Apa yang sebenarnya terjadi di 
atas sana?” tanya Bu F. 


“Semuanya berjalan sesuai rencana.Tuan G hampir selesai 
mengkodekan memori manajemen, tetapi Zhang Heng menerobos 
masuk pada saat itu.Terjadilah pertengkaran hebat di antara 
mereka berdua.Pak G menyuruh saya untuk mengambil manajemen 
dan pergi dulu.Dia memblokir Zhang Heng, tetapi ketika saya 
mengirimnya ke tempat yang aman, tempat ini.tempat ini akan 
berubah menjadi lautan api. 


Meskipun kata-kata Black masuk akal, Nona F masih merasa ada 
yang tidak beres.Namun, ketika dia menatap mata Black ketika dia 
berbicara, dia tidak dapat menemukan tanda-tanda dia 
berbohong.Dengan kata lain, semua yang dia katakan adalah 
benar.Setidaknya, dia percaya bahwa semua yang dia katakan itu 
benar. 


“Di mana Zhang Heng Sekarang?” Nona F bertanya lagi. 


“Saya tidak tahu.Aku belum melihatnya sejak aku kembali.Dia 
seharusnya sudah pergi, kan?” Hitam tampak sedikit tersesat. “Kamu 
akhirnya bangun.Apa yang harus kita lakukan sekarang?” 


Dia tidak tahu apakah pemberontakan itu berhasil atau 
tidak.Mereka telah menculik tim manajemen sesuai dengan rencana 
awal dan mengkodekan memori yang terakhir.Meski sukses, 
pemimpin mereka, Mr.G, sayangnya tewas dalam kebakaran 
tersebut.Mereka tidak tahu apa yang terjadi setelah itu. 


keengganan yang kuat untuk meninggalkan dunia ini. 


Setelah melalui perang di Finlandia, Zhang Heng tahu persis 
bagaimana menghadapi situasi seperti ini. Yang bisa dia lakukan 
sekarang adalah berulang kali memberi tahu pria itu bahwa dia 
akan baik-baik saja. Setengah menit kemudian, pelaut muda 
angkatan laut itu meninggal, matanya masih terbuka lebar. Zhang 
Heng menggunakan tangannya dan menutupnya dengan lembut, 
lalu dengan cepat berlari ke geladak dengan sekotak amunisi. Dia 
perlu tahu apa yang sedang terjadi sekarang. Tepat pada saat itu, 
seorang pria dari dek atas melihat ke bawah dan melihat Zhang 
Heng. 


Pria itu berusia sekitar 40 hingga 50 tahun. Kulitnya tampak 
kecokelatan, dan dia tampaknya telah menghabiskan bertahun- 
tahun di laut. 


“Aku sudah bilang berulang kali kepada kalian untuk tidak 
meninggalkan kabinmu! Kapal ini tidak memiliki daya tembak yang 
cukup! Tidak mungkin bagi kami untuk menugaskan personil untuk 
melindungi kalian semua, "teriak pria paruh baya yang tampak 
marah. 


Zhang Heng merasa lega ketika mendengar pria itu berbicara 

bahasa Inggris. Dia khawatir dia mungkin berada di kapal Spanyol 
atau Portugis, dan di saat-saat seperti ini, segalanya bisa berantakan 
jika dia tidak bisa berkomunikasi dengan mereka. 


Berbalik, ia menunjukkan kepada pria paruh baya itu kotak amunisi 
yang dimilikinya. Tubuh bocah yang sudah mati itu tidak terlalu 
jauh darinya. 


“Orangmu ditabrak bola meriam! Saya di sini untuk membantu. ” 


Pelaut tua itu terkejut dengan tindakan Zhang Heng. Namun, ini 


Black berkata kepada Nona F, “Semua orang menunggu Anda untuk 
membuat keputusan.” 


“Tunggu sampai aku membuat keputusan?” Nona F mengerutkan 
kening. “Mengapa? di mana Kepala Zheng? ” 


“Tubuh Kepala Zheng baru saja ditemukan di selokan di seberang 
jalan.Kami menderita kerugian besar kali ini.Orang lain telah 
mendiskusikannya dan berharap Anda dapat memimpin kami.Tidak 
hanya prestise Anda sekarang yang tertinggi, tetapi Anda juga 
tunangan Mr.G.Dia telah membimbing kita selama ini dan akhirnya 
memberikan nyawanya untuk tujuan kita.Tidak ada yang bisa 
menggantikan posisinya di hati kita.Karena itu, tidak ada orang lain 
selain Anda yang dapat mewarisi warisan yang ditinggalkannya.” 


Black berhenti sejenak, mungkin khawatir Miss F baru saja bangun 
dari komanya dan masih linglung, jadi dia mengingatkannya 

lagi. “Yang paling penting sekarang adalah bagaimana membuat 
polisi menyelamatkan tim manajemen dengan cara yang 
wajar.Juga, kita perlu membalas dendam untuk Tuan G.Tolong 
keluarkan surat perintah kematian terbuka untuk Zhang 
Heng.Hadiah awal akan ditetapkan sebesar lima juta, dan akan 
ditingkatkan satu juta kredit setiap bulan.Meskipun kita bukan 
tandingannya, New Shanghai 0297 begitu luas, di dalamnya 
mengintai harimau yang meringkuk dan naga yang 
tersembunyi.Selama hadiahnya cukup tinggi, secara alami akan ada 
orang yang bisa berurusan dengannya.” 


Nona F terdiam.Dia selalu merasa bahwa ada sesuatu yang salah 
dengannya, tetapi dia tidak bisa meletakkan jarinya di 
atasnya.Akhirnya, setelah lama terdiam, dia mengangguk. 


“Ayo lakukan.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 


sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Ch.1070 


Bab 1070: 1070 
Di sebuah hotel kecil di lantai dua. 


Gelang Feng Zi bergetar dua kali. Itu menunjukkan bahwa dia telah 
menerima email. Setelah melihat judulnya, dia langsung melompat 
dari tempat tidur, membungkuk untuk mengambil pakaian yang 
telah dibuang ke mana-mana. 


Pria di sisi lain juga membuka matanya dan melihat punggung Feng 
Zi yang tidak memiliki sedikit pun babat lemak dan lekuk-lekuk 
indah yang mengikutinya. Namun, dia tidak bisa menghargainya 
terlalu lama. Yang terakhir sudah mengenakan celana dan 
kemejanya dan merapikan rambutnya. 


“Pukul enam,” jawab Feng Zi sambil menuangkan dua gelas air— 
satu untuk dirinya sendiri dan satu lagi untuk pria di tempat tidur. 


“Di permukaan, saya kebanjiran pagi ini. Saya baru saja menerima 
pesanan besar, dan saya memiliki kelas merangkai bunga pada jam 
10.” 


“Kelas merangkai bunga? Apakah kamu serius?” 


“Apa yang salah? Tidak bisakah saya belajar merangkai bunga 
dengan tangan kunci saya?” 


“Kau tahu bukan itu maksudku.” Pria itu mengambil cangkirnya. 
“Ngomong-ngomong, bagaimana bisnis bengkel mesinmu?” 


“Tidak apa-apa. Begitu-begitu. Minggu lalu, saya memukuli dua 
pria bermata licik yang meminta kami untuk memperbaiki boneka 
robot pasangan mereka.” 


“Jika Anda tidak ingin memperbaikinya, maka jangan 
memperbaikinya. Kenapa kamu harus menghajar mereka?” 


“Karena mereka mengira aku idiot dan tidak bisa melihat bahwa 
mereka benar-benar datang untukmu,” cibir Feng Zi. “Mereka pikir 
saya benar-benar akan memperlakukan mereka seperti kelinci putih 
kecil hanya karena saya membawa boneka pendamping. Juga, 
alasan sebenarnya mengapa saya harus pergi jam enam pagi adalah 
karena saya tidak ingin melihat beberapa pemburu hadiah kekar 
bergegas ke tempat tidur saya lagi. ” 


“Itu kecelakaan ... dan bukankah aku membunuh mereka semua?” 

Pria itu mengeluarkan pistol di bawah bantalnya dan mengocoknya 
dua kali. “Aku membunuh semua orang yang melihatmu telanjang, 
tidak satu pun.” 


“Heh.” Feng Zi mendengus dingin. 


“Apa? Saya ingat Anda suka mencari sensasi. ” 


“Itu karena saya hanya bisa hidup sesuai dengan jalan yang telah 
ditetapkan, dan setiap hari membosankan,” kata Feng Zi. “Tapi 
sekarang, Shengtang Morgan telah mengumumkan serangkaian 
peraturan baru, yang memungkinkan klon untuk menikmati hak 
dan kepentingan yang sama seperti orang biasa. Mereka telah 
sepenuhnya menghapus pembatasan di lantai pertama dan keempat, 
menaikkan upah minimum dan keamanan hidup dasar, mengurangi 
iklan, dan mencoba membatasi ekspansi perusahaan besar dan 
melindungi hak dan kepentingan perusahaan kecil dan menengah... 
Setiap orang memiliki menemukan arah hidup yang baru.” 


“Kedengarannya bagus,” kata pria itu. 


“Bagaimana denganmu? Apakah Anda benar-benar tidak akan 
melihatnya sebelum Anda pergi? ” 


“Nona F. Anda tahu dia sudah menunggu Anda, kan?” Kata Fengzi. 
“Kenapa kamu masih tidak mau mengatakan yang sebenarnya dan 
menjelaskan apa yang terjadi di lantai atas menara sinyal hari itu? 
Pada awalnya, Anda mengatakan bahwa Anda khawatir dia baru 
saja mengambil alih posisi Mr. G dan masih belum stabil. Anda 
harus memberikan hadiah untuk membunuh Anda untuk 
menunjukkan sikap Anda dan membuat orang-orang di bawah 
menerimanya. Tapi sekarang, dia dalam posisi yang cukup stabil, 
kan? Kenapa kamu masih tidak mau menemuinya?” 


“Saya tidak mengatakan yang sebenarnya kepada siapa pun,” kata 
pria itu dengan tenang. “Dan saya mengatakan bahwa karena Tuan 
G terus mengatakan bahwa dia ingin menciptakan dunia baru, saya 
akan membantunya. Bukankah dia baik-baik saja sekarang? Setiap 
orang yang memiliki kehidupan baru mengingatnya. Sekarang, dia 
bisa menggantikan Baudrillard dan menjadi orang paling populer 
dan disegani di kota ini. Minggu lalu, saya pergi membeli mug 
dengan wajahnya di atasnya.” 


“Anda tidak akan pernah mencapai kebenaran. Yang akan Anda 
dapatkan hanyalah serangkaian narasi yang dirancang dengan 
cermat.” Feng Zi mengenakan pakaiannya, tapi dia tidak segera 
pergi. Sebaliknya, dia duduk kembali di tubuh pria itu dan 
melingkarkan lengannya di lehernya. “Saya senang ketika saya 
tidur dengan Anda untuk pertama kalinya, tetapi tidur terlalu 
banyak tampaknya menjadi hal yang sama. Tapi aku mungkin 
masih akan merindukanmu setelah kamu pergi.” 


“Kalau begitu, kenapa tidak tutup saja tokonya hari ini?” pria itu 
bertanya. 


“Ide bagus, tapi kurasa kau tidak bisa bertahan selama itu.” Feng Zi 
mengangkat alisnya. 


Satu jam kemudian, Feng Zi masih meninggalkan hotel kecil itu, 
dan pria itu tidak lagi mengantuk. Dia bangun, mandi, menelepon, 
dan turun ke bawah untuk sarapan. Dia kemudian berkendara di 
sekitar kota dengan bagasi penuh catatan lak di bagasi. 


Setelah berbelok beberapa kali, dia pergi ke Grand Central Station, 
membeli tiket ke lantai satu, dan memeriksa semua catatan lak di 
bagasi. 


Sepuluh menit kemudian, pria itu keluar dari stasiun. 


Dia belum pernah ke sini sejak dia membunuh Tuan G, alasan 
utama tidak ingin menimbulkan masalah bagi dirinya sendiri. 
Bagaimanapun, Tuan G selalu menjadi sosok seperti totem di lantai 
pertama. Dia bahkan lebih kuat setelah dia meninggal, banyak anak 
muda yang mengidolakannya bahkan memilih untuk menato 
kepalanya di tubuh mereka untuk menunjukkan nostalgia dan 
kerinduan mereka, dia sekarang benar-benar digambarkan sebagai 
pelopor revolusioner yang memancarkan idealisme dan kepedulian 
humanistik. 


“Kenyataan selalu lebih absurd daripada karya sastra.” Ketika pria 
itu berjalan ke kedai kopi, sebuah suara terdengar di belakangnya. 


Oiu Ming, mengenakan jaket, menyerahkan dua kerucut di 
tangannya kepada pria di seberangnya. “Cobalah. Ini spesial ulang 
tahun ke-44 Mr. G. Sayangnya, jumlahnya tidak terlalu 
menguntungkan. ” 


Pria itu mengambil es krim, tetapi dia tidak memakannya. Sebagai 
gantinya, dia langsung membuangnya ke tempat sampah di 
samping. 


“Seperti yang diharapkan, kamu masih tidak mempercayaiku sama 
sekali. Betapa tidak punya hati. Aku sudah membantumu dengan 
banyak hal.” Oiu Ming tersenyum pahit. “Saya telah mengawasi tim 
manajemen untuk Anda, dan orang-orang yang dikirim oleh kantor 
pusat juga dikirim oleh saya. Saya pikir Anda sudah menganggap 
saya sebagai teman. ” 


“Lupakan tentang teman. Anda akan berterima kasih jika Anda 
tidak menimbulkan masalah setelah saya pergi, "kata pria itu. 


“Aku tidak akan berani! Anda adalah Zhang Heng yang terkenal. 
Bahkan Mr. G mati di tanganmu. Lebih jauh lagi, pada tahun depan 
atau lebih, tidak ada satu pun pemburu hadiah yang dapat 
membunuh Anda dan menerima hadiah. Ini pertama kalinya aku 
melihat seseorang yang bisa membunuh robot Tipe-VI seorang diri. 
Jika saya mengacau, siapa yang tahu dari mana Anda akan datang 
untuk membunuh saya, "kata Oiu Ming sambil mengangkat bahu. 
“Selain itu, tidak ada yang memberiku es krim peringatan setelah 
kematianku.” 


“Setelah saya pergi, Anda akan menjadi satu-satunya yang tahu 
kebenaran di balik New Shanghai 0297,” kata Zhang Heng. 


“Itu tidak benar. Ada juga E-Goat dan Xu Oian.” Oiu Ming berhenti. 
“Sejujurnya, aku tidak menyangka kamu akan membuat pilihan 
seperti itu pada akhirnya.” 


“Mereka sudah cukup berkorban dan pantas mendapatkan masa 
depan yang mereka nantikan, terlepas dari apakah masa depan ini 
didasarkan pada kebohongan. Adapun apakah seseorang akan 
membobol pangkalan rahasia Shengtang Morgan, itu bukan urusan 
saya, "kata Zhang Heng. “Juga, ingat, kamu tidak akan pernah 
mencapai kebenaran. Yang akan Anda dapatkan hanyalah 
serangkaian narasi yang dirancang dengan cermat. ” 


Oiu Ming membuka mulutnya, ekspresi bingung di wajahnya. 


Namun, Zhang Heng tidak menjelaskan lebih lanjut. Sebagai 
gantinya, dia berjalan ke kafe, diikuti oleh Oiu Ming. Zhang Heng 
mengambil meja di dekat jendela dan duduk, tepat pada waktunya 
untuk melihat bioskop di luar. 


Sosok yang mengenakan gipao dan prostesis mekanis di lengan 
kirinya berjalan keluar sekitar dua puluh menit kemudian. Dia 
sedang berbicara dengan orang di sebelahnya, tetapi langkah 
kakinya tiba-tiba berhenti. Dia sepertinya merasakan sesuatu dan 
melihat ke kedai kopi di seberang jalan, hanya untuk melihat 
seorang pria dengan wajah tercengang, menatap kursi kosong di 
depannya dengan mata terbuka lebar. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1070: 1070 


Di sebuah hotel kecil di lantai dua. 


Gelang Feng Zi bergetar dua kali.Itu menunjukkan bahwa dia telah 
menerima email.Setelah melihat judulnya, dia langsung melompat 
dari tempat tidur, membungkuk untuk mengambil pakaian yang 
telah dibuang ke mana-mana. 


Pria di sisi lain juga membuka matanya dan melihat punggung Feng 
Zi yang tidak memiliki sedikit pun babat lemak dan lekuk-lekuk 
indah yang mengikutinya.Namun, dia tidak bisa menghargainya 
terlalu lama.Yang terakhir sudah mengenakan celana dan 
kemejanya dan merapikan rambutnya. 


“Pukul enam,” jawab Feng Zi sambil menuangkan dua gelas air— 


satu untuk dirinya sendiri dan satu lagi untuk pria di tempat tidur. 


“Di permukaan, saya kebanjiran pagi ini.Saya baru saja menerima 
pesanan besar, dan saya memiliki kelas merangkai bunga pada jam 
10.” 


“Kelas merangkai bunga? Apakah kamu serius?” 


“Apa yang salah? Tidak bisakah saya belajar merangkai bunga 
dengan tangan kunci saya?” 


“Kau tahu bukan itu maksudku.” Pria itu mengambil 
cangkirnya. “Ngomong-ngomong, bagaimana bisnis bengkel 
mesinmu?” 


“Tidak apa-apa.Begitu-begitu.Minggu lalu, saya memukuli dua pria 
bermata licik yang meminta kami untuk memperbaiki boneka robot 
pasangan mereka.” 


“Jika Anda tidak ingin memperbaikinya, maka jangan 
memperbaikinya.Kenapa kamu harus menghajar mereka?” 


“Karena mereka mengira aku idiot dan tidak bisa melihat bahwa 
mereka benar-benar datang untukmu,” cibir Feng Zi.“Mereka pikir 
saya benar-benar akan memperlakukan mereka seperti kelinci putih 
kecil hanya karena saya membawa boneka pendamping.Juga, 
alasan sebenarnya mengapa saya harus pergi jam enam pagi adalah 
karena saya tidak ingin melihat beberapa pemburu hadiah kekar 
bergegas ke tempat tidur saya lagi.” 


“Itu kecelakaan.dan bukankah aku membunuh mereka semua?” Pria 
itu mengeluarkan pistol di bawah bantalnya dan mengocoknya dua 
kali.“Aku membunuh semua orang yang melihatmu telanjang, tidak 
satu pun.” 


“Heh.” Feng Zi mendengus dingin. 


“Apa? Saya ingat Anda suka mencari sensasi.” 


“Itu karena saya hanya bisa hidup sesuai dengan jalan yang telah 
ditetapkan, dan setiap hari membosankan,” kata Feng Zi.“Tapi 
sekarang, Shengtang Morgan telah mengumumkan serangkaian 
peraturan baru, yang memungkinkan klon untuk menikmati hak 
dan kepentingan yang sama seperti orang biasa.Mereka telah 
sepenuhnya menghapus pembatasan di lantai pertama dan keempat, 
menaikkan upah minimum dan keamanan hidup dasar, mengurangi 
iklan, dan mencoba membatasi ekspansi perusahaan besar dan 
melindungi hak dan kepentingan perusahaan kecil dan menengah... 
Setiap orang memiliki menemukan arah hidup yang baru.” 


“Kedengarannya bagus,” kata pria itu. 


“Bagaimana denganmu? Apakah Anda benar-benar tidak akan 
melihatnya sebelum Anda pergi? ” 


“Nona F.Anda tahu dia sudah menunggu Anda, kan?” Kata 

Fengzi. “Kenapa kamu masih tidak mau mengatakan yang 
sebenarnya dan menjelaskan apa yang terjadi di lantai atas menara 
sinyal hari itu? Pada awalnya, Anda mengatakan bahwa Anda 
khawatir dia baru saja mengambil alih posisi Mr.G dan masih 
belum stabil.Anda harus memberikan hadiah untuk membunuh 
Anda untuk menunjukkan sikap Anda dan membuat orang-orang di 
bawah menerimanya.Tapi sekarang, dia dalam posisi yang cukup 
stabil, kan? Kenapa kamu masih tidak mau menemuinya?” 


“Saya tidak mengatakan yang sebenarnya kepada siapa pun,” kata 
pria itu dengan tenang. “Dan saya mengatakan bahwa karena Tuan 
G terus mengatakan bahwa dia ingin menciptakan dunia baru, saya 
akan membantunya.Bukankah dia baik-baik saja sekarang? Setiap 
orang yang memiliki kehidupan baru mengingatnya.Sekarang, dia 
bisa menggantikan Baudrillard dan menjadi orang paling populer 


bukan waktu yang tepat untuk mengobrol. Amunisi cepat habis! 


“Cepat! Berikan aku kotak itu! ” 


Segera, Zhang Heng naik ke geladak atas. Saat itulah dia melihat 
betapa buruk situasinya. Seluruh tempat telah rusak parah oleh 
tembakan musuh, dan mayat berserakan di sekitar juga. 


Dia melihat ke kiri dan melihat tiang kapal musuh. Tepat di 
puncaknya ada bendera Black Sail. 


Bab 96: 96 


Setelah ujian, liburan musim dingin akhirnya tiba.Dari hari ini 
hingga 4 Maret, seluruh universitas akan istirahat.Sebagian besar 
siswa meninggalkan asrama pada hari berikutnya ujian 
berakhir.Wei Jiangyang adalah orang pertama yang pergi dari 
asrama Zhang Heng. 


Dia telah merencanakan untuk berlibur ke Oingdao bersama Han 
Xiaoxiao, pacarnya, sebelum kembali ke kota asalnya.Setelah itu, 
Chen Huadong adalah orang kedua yang pergi.Dia hampir tidak 
membawa apa pun kecuali dua hard drive yang memiliki berton-ton 
anime di dalamnya. 


Adapun Ma Wei, dia ingin mendapatkan uang terlebih dahulu 
sebelum kembali ke kota asalnya dan berencana untuk bekerja 
sampai malam Tahun Baru Cina.Sampai hari ini, ia telah 
mengambil pekerjaan sebagai tutor rumah untuk empat 
keluarga.Dia beristirahat selama satu malam sebelum dengan cepat 
membaca beberapa fisika dan kimia SMA. 


Zhang Heng, Chen Huadong, dan Wei Jiangyang selalu sangat 
menghormati Ma Wei.Sejak hari pertama dia mendaftar di 
universitas ini, dia tidak pernah menyembunyikan kondisi 


dan disegani di kota ini.Minggu lalu, saya pergi membeli mug 
dengan wajahnya di atasnya.” 


“Anda tidak akan pernah mencapai kebenaran. Yang akan Anda 
dapatkan hanyalah serangkaian narasi yang dirancang dengan 
cermat.” Feng Zi mengenakan pakaiannya, tapi dia tidak segera 
pergi.Sebaliknya, dia duduk kembali di tubuh pria itu dan 
melingkarkan lengannya di lehernya.“Saya senang ketika saya tidur 
dengan Anda untuk pertama kalinya, tetapi tidur terlalu banyak 
tampaknya menjadi hal yang sama.Tapi aku mungkin masih akan 
merindukanmu setelah kamu pergi.” 


“Kalau begitu, kenapa tidak tutup saja tokonya hari ini?” pria itu 
bertanya. 


“Ide bagus, tapi kurasa kau tidak bisa bertahan selama itu.” Feng Zi 
mengangkat alisnya. 


Satu jam kemudian, Feng Zi masih meninggalkan hotel kecil itu, 
dan pria itu tidak lagi mengantuk.Dia bangun, mandi, menelepon, 
dan turun ke bawah untuk sarapan.Dia kemudian berkendara di 
sekitar kota dengan bagasi penuh catatan lak di bagasi. 


Setelah berbelok beberapa kali, dia pergi ke Grand Central Station, 
membeli tiket ke lantai satu, dan memeriksa semua catatan lak di 
bagasi. 


Sepuluh menit kemudian, pria itu keluar dari stasiun. 


Dia belum pernah ke sini sejak dia membunuh Tuan G, alasan 
utama tidak ingin menimbulkan masalah bagi dirinya 
sendiri.Bagaimanapun, Tuan G selalu menjadi sosok seperti totem 
di lantai pertama.Dia bahkan lebih kuat setelah dia meninggal, 
banyak anak muda yang mengidolakannya bahkan memilih untuk 
menato kepalanya di tubuh mereka untuk menunjukkan nostalgia 


dan kerinduan mereka, dia sekarang benar-benar digambarkan 
sebagai pelopor revolusioner yang memancarkan idealisme dan 
kepedulian humanistik. 


“Kenyataan selalu lebih absurd daripada karya sastra.” Ketika pria 
itu berjalan ke kedai kopi, sebuah suara terdengar di belakangnya. 


Oiu Ming, mengenakan jaket, menyerahkan dua kerucut di 
tangannya kepada pria di seberangnya.“Cobalah.Ini spesial ulang 
tahun ke-44 Mr.G.Sayangnya, jumlahnya tidak terlalu 
menguntungkan.” 


Pria itu mengambil es krim, tetapi dia tidak memakannya.Sebagai 
gantinya, dia langsung membuangnya ke tempat sampah di 
samping. 


“Seperti yang diharapkan, kamu masih tidak mempercayaiku sama 
sekali.Betapa tidak punya hati.Aku sudah membantumu dengan 
banyak hal.” Oiu Ming tersenyum pahit.“Saya telah mengawasi tim 
manajemen untuk Anda, dan orang-orang yang dikirim oleh kantor 
pusat juga dikirim oleh saya.Saya pikir Anda sudah menganggap 
saya sebagai teman.” 


“Lupakan tentang teman.Anda akan berterima kasih jika Anda tidak 
menimbulkan masalah setelah saya pergi, "kata pria itu. 


“Aku tidak akan berani! Anda adalah Zhang Heng yang 
terkenal.Bahkan Mr.G mati di tanganmu.Lebih jauh lagi, pada 
tahun depan atau lebih, tidak ada satu pun pemburu hadiah yang 
dapat membunuh Anda dan menerima hadiah.Ini pertama kalinya 
aku melihat seseorang yang bisa membunuh robot Tipe-VI seorang 
diri.Jika saya mengacau, siapa yang tahu dari mana Anda akan 
datang untuk membunuh saya, ”kata Oiu Ming sambil mengangkat 
bahu. “Selain itu, tidak ada yang memberiku es krim peringatan 
setelah kematianku.” 


“Setelah saya pergi, Anda akan menjadi satu-satunya yang tahu 
kebenaran di balik New Shanghai 0297,” kata Zhang Heng. 


“Itu tidak benar.Ada juga E-Goat dan Xu Oian.” Oiu Ming 
berhenti. “Sejujurnya, aku tidak menyangka kamu akan membuat 
pilihan seperti itu pada akhirnya.” 


“Mereka sudah cukup berkorban dan pantas mendapatkan masa 
depan yang mereka nantikan, terlepas dari apakah masa depan ini 
didasarkan pada kebohongan.Adapun apakah seseorang akan 
membobol pangkalan rahasia Shengtang Morgan, itu bukan urusan 
saya, "kata Zhang Heng.“Juga, ingat, kamu tidak akan pernah 
mencapai kebenaran.Yang akan Anda dapatkan hanyalah 
serangkaian narasi yang dirancang dengan cermat.” 


Oiu Ming membuka mulutnya, ekspresi bingung di wajahnya. 


Namun, Zhang Heng tidak menjelaskan lebih lanjut.Sebagai 
gantinya, dia berjalan ke kafe, diikuti oleh Oiu Ming.Zhang Heng 
mengambil meja di dekat jendela dan duduk, tepat pada waktunya 
untuk melihat bioskop di luar. 


Sosok yang mengenakan gipao dan prostesis mekanis di lengan 
kirinya berjalan keluar sekitar dua puluh menit kemudian.Dia 
sedang berbicara dengan orang di sebelahnya, tetapi langkah 
kakinya tiba-tiba berhenti.Dia sepertinya merasakan sesuatu dan 
melihat ke kedai kopi di seberang jalan, hanya untuk melihat 
seorang pria dengan wajah tercengang, menatap kursi kosong di 
depannya dengan mata terbuka lebar. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1071 


Bab 1071: Papan Peringkat Gila 


Ada kurang dari 24 jam tersisa sebelum putaran pertama penjara 
bawah tanah Proxy War secara resmi berakhir. 


Antusiasme para pemain juga sangat tinggi. Beberapa, karena tidak 
ada yang lebih baik untuk dilakukan, bahkan memeriksa situs web 
resmi setiap dua menit untuk melihat apakah ada perubahan dalam 
peringkat. Setelah itu, mereka mengambil tangkapan layar dan 
mempostingnya di forum. 


Namun, ketika tenggat waktu semakin dekat, peringkat, terutama 
yang berada di atas, secara bertahap stabil. Tempat pertama masih 
pemimpin serikat Arc of Light, Pengepungan Februari, dengan 
2.892 poin. Tempat kedua, bagaimanapun, dilampaui oleh pemain 
bernama Tchaikovsky dari Front Kedua. Mengumpulkan skor hanya 
65 poin lebih rendah dari February Siege, penampilannya juga 
mematahkan monopoli Arc of Light di tiga besar. 


Namun, selain kemunculan mendadak Tchaikovsky, tidak ada 
perubahan lain pada sepuluh besar. Pemimpin serikat Silver Wing, 
Pegasus, awalnya peringkat kesepuluh, telah didorong keluar dari 
sepuluh besar. Dia berada di peringkat kesebelas dengan 2.240 
poin. Meskipun hadiah untuk 50 besar adalah sama, untuk guild 
besar seperti sayap perak.., tidak bisa masuk sepuluh besar adalah 
kegagalan itu sendiri. Itu akan membawa serangkaian efek buruk. 


Misalnya, sudah ada orang yang menyombongkan kemalangan 
Silver Wing di forum, dengan alasan bahwa mereka sebenarnya 
telah tertinggal di belakang Arc of Light dan Second Front sejak 
kematian pemimpin guild sebelumnya. Jatuh ke tingkat kedua, 
disarankan agar Sayap Perak dikeluarkan dari tiga guild besar. 


Namun, segera, beberapa anggota Sayap Perak keluar dan 
membantah saran itu. Kedua belah pihak mulai terlibat dalam 
perang kata-kata. Pertukaran itu hidup, dan secara bertahap, 
topiknya dialihkan—mereka mulai beralih ke pertanyaan 
membosankan tentang berapa banyak Pegasus yang dibutuhkan 
untuk melawan Pengepungan Februari. 


Namun, saat itulah pesta respawn tiba-tiba menemukan bahwa 10 
teratas di papan peringkat telah disegarkan lagi. Semua orang, 
termasuk Pengepungan Februari, telah kehilangan satu tempat. 
Tempat pertama sekarang telah digantikan oleh pemain bernama 
Beta. 


Ini adalah momen yang menghancurkan bumi. Setelah semua orang 
menyadari bahwa tiga guild besar secara kolektif tetap diam 
tentang masalah ini, tidak ada yang bersuara. Itu hanya bisa berarti 
bahwa pemain bernama Beta ini bukan milik guild mana pun. 


Pemain independen? Sekuat itu?!! 


Meskipun internet tidak memiliki ingatan, itu hanya beberapa saat. 
Sangat cepat, seseorang ingat bahwa Beta ini adalah salah satu dari 
dua pemain yang telah mencetak lebih dari 1.000 poin di ruang 
bawah tanah perang proxy pertama. Ada juga pemain lain bernama 
Simon—dia memperoleh skor tertinggi 1.475 poin di pertarungan 
pertama. Sampai sekarang, tidak ada yang benar-benar tahu 
bagaimana dia melakukannya. 


Mereka hanya bisa mengeluh bahwa dia pasti menggunakan cheat. 


Tapi setelah itu, skor Simon selamanya tetap pada 1.475 poin, dan 
seiring berjalannya waktu, semakin percaya bahwa dia pasti 
mengalami kecelakaan dalam game, dengan demikian, tidak ada 
yang memperhatikannya lagi. 


Adapun Beta, semua orang baru menyadari bahwa peringkatnya 
telah berubah beberapa jam yang lalu, dan dia diam-diam mencapai 
tempat ke-37. Kemudian, setengah menit yang lalu, dia melompat 
ke peringkat teratas lagi. 


Siapa orang ini?! Dan dia bahkan menyelesaikan dua dungeon 
secara berurutan tanpa istirahat? 


Orang-orang di forum tidak bisa tidak bertanya tentang pemain 
bernama Beta ini. Sayangnya, tidak ada yang tahu latar 
belakangnya. Bahkan, setelah game pertama berakhir, ketika 
skornya melebihi 1.000 poin, dia menarik perhatian banyak orang. 
Sama seperti skornya, dia juga terkenal dengan kemisteriusannya. 


Pria bernama Beta ini sepertinya melompat dari batu. Tidak ada 
pemain yang pernah bertemu dengannya dalam kehidupan nyata 
atau dalam permainan, dan tentu saja, tidak ada yang bisa 
mengumpulkan informasi apapun tentang dia. 


Namun, ketika semua orang meratapi bahwa tempat pertama di 
babak pertama penjara bawah tanah perang proxy sebenarnya telah 
diambil oleh beberapa pemain independen yang sangat misterius, 
tidak ada yang mengharapkan 10 posisi teratas dalam daftar 
peringkat akan disegarkan sekali lagi. 


Pemain misterius bernama Beta itu hanya bertahan di posisi 
pertama kurang dari 15 jam sebelum dia digantikan oleh pemain 
lain. 


Pada awalnya, semua orang berpikir bahwa tiga guild besar telah 
membuat semacam gerakan pamungkas. Namun, ketika mereka 
melihat nama pemain di tempat tinju, semua orang tercengang. Ini 
karena orang yang saat ini berada di peringkat pertama sebenarnya 
adalah ID yang familiar. 


—Simon: 3025 poin. 


Selain itu, karena kemunculan Beta yang tiba-tiba, beberapa orang 
yang bosan juga melihat peringkat Simon. Mereka bisa 
membuktikan bahwa beberapa menit lalu, skor Simon masih 
tertahan di angka 1475 di babak pertama. Dengan kata lain, orang 
ini yang hanya memainkan dua ruang bawah tanah perang proxy 
sejauh ini telah menaikkan peringkatnya ke tempat pertama. Selain 
itu, dia adalah satu-satunya pemain dengan lebih dari 3000 poin, 
yang 27 poin lebih tinggi dari Beta, di tempat kedua. 


Jika para penonton masih kagum dengan kemunculan Beta yang 
tiba-tiba, mereka tidak tahu harus berkata apa tentang kemunculan 
Simon yang tiba-tiba. 


—TM ini adalah palu batu, bukan?! 


Juru Bicara: Merry-go-round 


—Jika dia benar-benar mendapat 1.475 poin di game pertama, 
tidak mengherankan jika dia mendapat 1.550 poin di game kedua. 
Lebih tepatnya, dia tidak bisa mendapatkan skor setinggi itu di 
game kedua, itulah sebabnya Stone Hammer menipunya. 


Juru Bicara: Madrid luar biasa 


—kau bercanda, sobat?! Bukankah ini curang?!!!! Cobalah untuk 
mendapatkan lebih dari 1.000 poin dalam satu pertandingan untuk 
saya lihat. 


Juru Bicara: Monkey Seeley 


—hanya karena Anda tidak bisa melakukannya bukan berarti orang 
lain tidak bisa. Bukankah pria bernama Be itu juga mendapatkan 


lebih dari 1.000 poin dalam satu pertandingan? Dan Presiden Arc of 
Light, Pengepungan Februari, juga mendapat hampir 1.000 poin 
dalam satu pertandingan. 


Juru Bicara: Madrid luar biasa 


—tapi bukankah 3.000 poinnya untuk dua game terlalu 
berlebihan?! Apakah kita benar-benar memainkan permainan yang 
sama?!!!! 


Juru Bicara: Xiong Wu melebarkan sayapnya 


..... 


Karena semakin banyak orang memperhatikan nama yang telah 
lama hilang di bagian atas papan peringkat, forum itu benar-benar 
meledak. Hal utama adalah bahwa pria bernama Simon ini benar- 
benar melampaui jangkauan akal sehat mereka. Jika 1.400 poin di 
game pertama bisa dijelaskan secara kebetulan, maka 1.500 poin di 
game kedua sudah membuktikan bahwa ini bukan peluang sama 
sekali. 


Namun, masalahnya adalah tidak ada yang tahu bagaimana dia 
melakukannya. Belum lagi Beta yang misterius, bahkan 
Pengepungan Februari, sekarang diakui sebagai ahli top oleh semua 
pemain. Selain itu, seluruh guild Arc of Light melayaninya dengan 
baik, di mana skor rata-rata untuk masing-masing dari tiga putaran 
tidak melebihi 1.000 poin, terutama bagi mereka yang 
berpartisipasi dalam permainan. Semua orang tahu bahwa semakin 
jauh ke dalam permainan, semakin sulit untuk mendapatkan poin. 
Simon unggul 500 poin dari Pengepungan Februari di setiap 
putaran. Ini sedikit terlalu banyak. 


Segera, sebuah posting muncul di forum. 


“Tentang apakah pemain dapat mencapai rata-rata 1.500 poin per 
putaran” diangkat ke tempat paling populer. Ada berbagai macam 
komentar aneh di bawah, tetapi tidak ada yang bisa membuat 
rencana yang meyakinkan. Namun, alasannya sebenarnya sangat 
sederhana. 


Bagaimanapun, Zhang Heng telah tinggal di penjara bawah tanah 
sebelumnya selama 270 hari. Meskipun dia tidak mengumpulkan 
catatan lak lagi di tahap selanjutnya, karena perjanjian sebelumnya 
dengan para penggali emas, dia akan terus memberinya catatan lak. 
Ini terutama terjadi ketika waktu penjara bawah tanah telah diseret 
cukup lama. Jumlah catatan lak yang dia kumpulkan menjadi 
sangat besar. Oleh karena itu, ketika Zhang Heng meninggalkan 
penjara bawah tanah, dia menyadari bahwa ... dia tanpa sadar 
kembali ke daftar teratas. 


Bab 1071: Papan Peringkat Gila 


Ada kurang dari 24 jam tersisa sebelum putaran pertama penjara 
bawah tanah Proxy War secara resmi berakhir. 


Antusiasme para pemain juga sangat tinggi.Beberapa, karena tidak 
ada yang lebih baik untuk dilakukan, bahkan memeriksa situs web 
resmi setiap dua menit untuk melihat apakah ada perubahan dalam 
peringkat.Setelah itu, mereka mengambil tangkapan layar dan 
mempostingnya di forum. 


Namun, ketika tenggat waktu semakin dekat, peringkat, terutama 
yang berada di atas, secara bertahap stabil.Tempat pertama masih 
pemimpin serikat Arc of Light, Pengepungan Februari, dengan 
2.892 poin.Tempat kedua, bagaimanapun, dilampaui oleh pemain 
bernama Tchaikovsky dari Front Kedua.Mengumpulkan skor hanya 
65 poin lebih rendah dari February Siege, penampilannya juga 
mematahkan monopoli Arc of Light di tiga besar. 


Namun, selain kemunculan mendadak Tchaikovsky, tidak ada 


perubahan lain pada sepuluh besar.Pemimpin serikat Silver Wing, 
Pegasus, awalnya peringkat kesepuluh, telah didorong keluar dari 
sepuluh besar.Dia berada di peringkat kesebelas dengan 2.240 
poin.Meskipun hadiah untuk 50 besar adalah sama, untuk guild 
besar seperti sayap perak., tidak bisa masuk sepuluh besar adalah 
kegagalan itu sendiri.Itu akan membawa serangkaian efek buruk. 


Misalnya, sudah ada orang yang menyombongkan kemalangan 
Silver Wing di forum, dengan alasan bahwa mereka sebenarnya 
telah tertinggal di belakang Arc of Light dan Second Front sejak 
kematian pemimpin guild sebelumnya.Jatuh ke tingkat kedua, 
disarankan agar Sayap Perak dikeluarkan dari tiga guild 
besar.Namun, segera, beberapa anggota Sayap Perak keluar dan 
membantah saran itu.Kedua belah pihak mulai terlibat dalam 
perang kata-kata.Pertukaran itu hidup, dan secara bertahap, 
topiknya dialihkan—mereka mulai beralih ke pertanyaan 
membosankan tentang berapa banyak Pegasus yang dibutuhkan 
untuk melawan Pengepungan Februari. 


Namun, saat itulah pesta respawn tiba-tiba menemukan bahwa 10 
teratas di papan peringkat telah disegarkan lagi.Semua orang, 
termasuk Pengepungan Februari, telah kehilangan satu 
tempat.Tempat pertama sekarang telah digantikan oleh pemain 
bernama Beta. 


Ini adalah momen yang menghancurkan bumi.Setelah semua orang 
menyadari bahwa tiga guild besar secara kolektif tetap diam 
tentang masalah ini, tidak ada yang bersuara.Itu hanya bisa berarti 
bahwa pemain bernama Beta ini bukan milik guild mana pun. 


Pemain independen? Sekuat itu?! 


Meskipun internet tidak memiliki ingatan, itu hanya beberapa 
saat.Sangat cepat, seseorang ingat bahwa Beta ini adalah salah satu 
dari dua pemain yang telah mencetak lebih dari 1.000 poin di 
ruang bawah tanah perang proxy pertama.Ada juga pemain lain 
bernama Simon—dia memperoleh skor tertinggi 1.475 poin di 


keluarganya dari mereka.Meskipun mereka tidak melakukannya 
dengan baik, dia tidak pernah menggunakannya sebagai alasan 
untuk mengeksploitasi siapa pun.Sementara itu, ia bekerja paruh 
waktu sambil belajar di untuk membantu keluarganya.Jika 
ditempatkan dalam situasi yang sama, Zhang Heng tahu bahwa dia 
tidak akan pernah bisa berbuat lebih baik.Dia kemudian memberi 
Ma Wei tepukan semangat di bahu. 


Zhang Heng membeli tiket kereta api dan seharusnya kembali ke 
kota asalnya minggu depan.Namun, ada sesuatu yang penting untuk 
dia lakukan sebelum dia meninggalkan tempat itu. 


Pada 23:37, Zhang Heng membuka pintu yang mengarah ke lounge 
bar di lantai dua.Setelah menyapa bartender, dia mencari tempat 
duduk yang kosong dan mengatur alarm yang ada di bawahnya 
menjadi 23:55. 


Saat dia menutup matanya, sebuah perjalanan baru dimulai. 


IMemverifikasi identitas pemain. | 


(Verifikasi selesai. Menggambar secara acak pencarian keempat 
untuk pemain 07958) 


(Draw selesai.Pencarian baru Anda adalah Black SailJ 


“Bajak laut dari Providence baru telah mengancam semua 
perdagangan yang dilakukan di daerah ini.Setiap negara beradab di 
dunia ini menganggap bajak laut sebagai musuh publik! “ 


(Tujuan pencarian: Anda berada di atas kapal.Tetapkan jangkar di 
Nassau dan bangun kekuatanmu sendiri. | 


(Mode Ouest: Solol 


pertarungan pertama.Sampai sekarang, tidak ada yang benar-benar 
tahu bagaimana dia melakukannya. 


Mereka hanya bisa mengeluh bahwa dia pasti menggunakan cheat. 


Tapi setelah itu, skor Simon selamanya tetap pada 1.475 poin, dan 
seiring berjalannya waktu, semakin percaya bahwa dia pasti 
mengalami kecelakaan dalam game, dengan demikian, tidak ada 
yang memperhatikannya lagi. 


Adapun Beta, semua orang baru menyadari bahwa peringkatnya 
telah berubah beberapa jam yang lalu, dan dia diam-diam mencapai 
tempat ke-37.Kemudian, setengah menit yang lalu, dia melompat ke 
peringkat teratas lagi. 


Siapa orang ini? Dan dia bahkan menyelesaikan dua dungeon 
secara berurutan tanpa istirahat? 


Orang-orang di forum tidak bisa tidak bertanya tentang pemain 
bernama Beta ini.Sayangnya, tidak ada yang tahu latar 
belakangnya.Bahkan, setelah game pertama berakhir, ketika 
skornya melebihi 1.000 poin, dia menarik perhatian banyak 
orang.Sama seperti skornya, dia juga terkenal dengan 
kemisteriusannya. 


Pria bernama Beta ini sepertinya melompat dari batu.Tidak ada 
pemain yang pernah bertemu dengannya dalam kehidupan nyata 
atau dalam permainan, dan tentu saja, tidak ada yang bisa 
mengumpulkan informasi apapun tentang dia. 


Namun, ketika semua orang meratapi bahwa tempat pertama di 
babak pertama penjara bawah tanah perang proxy sebenarnya telah 
diambil oleh beberapa pemain independen yang sangat misterius, 
tidak ada yang mengharapkan 10 posisi teratas dalam daftar 
peringkat akan disegarkan sekali lagi. 


Pemain misterius bernama Beta itu hanya bertahan di posisi 
pertama kurang dari 15 jam sebelum dia digantikan oleh pemain 
lain. 


Pada awalnya, semua orang berpikir bahwa tiga guild besar telah 
membuat semacam gerakan pamungkas.Namun, ketika mereka 
melihat nama pemain di tempat tinju, semua orang tercengang.Ini 
karena orang yang saat ini berada di peringkat pertama sebenarnya 
adalah ID yang familiar. 


—Simon: 3025 poin. 


Selain itu, karena kemunculan Beta yang tiba-tiba, beberapa orang 
yang bosan juga melihat peringkat Simon.Mereka bisa 
membuktikan bahwa beberapa menit lalu, skor Simon masih 
tertahan di angka 1475 di babak pertama.Dengan kata lain, orang 
ini yang hanya memainkan dua ruang bawah tanah perang proxy 
sejauh ini telah menaikkan peringkatnya ke tempat pertama.Selain 
itu, dia adalah satu-satunya pemain dengan lebih dari 3000 poin, 
yang 27 poin lebih tinggi dari Beta, di tempat kedua. 


Jika para penonton masih kagum dengan kemunculan Beta yang 
tiba-tiba, mereka tidak tahu harus berkata apa tentang kemunculan 
Simon yang tiba-tiba. 


—TM ini adalah palu batu, bukan? 


Juru Bicara: Merry-go-round 


—Jika dia benar-benar mendapat 1.475 poin di game pertama, 
tidak mengherankan jika dia mendapat 1.550 poin di game 
kedua.Lebih tepatnya, dia tidak bisa mendapatkan skor setinggi itu 
di game kedua, itulah sebabnya Stone Hammer menipunya. 


Juru Bicara: Madrid luar biasa 


—kau bercanda, sobat? Bukankah ini curang?! Cobalah untuk 
mendapatkan lebih dari 1.000 poin dalam satu pertandingan untuk 
saya lihat. 


Juru Bicara: Monkey Seeley 


—hanya karena Anda tidak bisa melakukannya bukan berarti orang 
lain tidak bisa.Bukankah pria bernama Be itu juga mendapatkan 
lebih dari 1.000 poin dalam satu pertandingan? Dan Presiden Arc of 
Light, Pengepungan Februari, juga mendapat hampir 1.000 poin 
dalam satu pertandingan. 


Juru Bicara: Madrid luar biasa 


—tapi bukankah 3.000 poinnya untuk dua game terlalu berlebihan? 
Apakah kita benar-benar memainkan permainan yang sama?! 


Juru Bicara: Xiong Wu melebarkan sayapnya 


Karena semakin banyak orang memperhatikan nama yang telah 
lama hilang di bagian atas papan peringkat, forum itu benar-benar 
meledak.Hal utama adalah bahwa pria bernama Simon ini benar- 
benar melampaui jangkauan akal sehat mereka.Jika 1.400 poin di 
game pertama bisa dijelaskan secara kebetulan, maka 1.500 poin di 
game kedua sudah membuktikan bahwa ini bukan peluang sama 
sekali. 


Namun, masalahnya adalah tidak ada yang tahu bagaimana dia 
melakukannya.Belum lagi Beta yang misterius, bahkan 
Pengepungan Februari, sekarang diakui sebagai ahli top oleh semua 


pemain.Selain itu, seluruh guild Arc of Light melayaninya dengan 
baik, di mana skor rata-rata untuk masing-masing dari tiga putaran 
tidak melebihi 1.000 poin, terutama bagi mereka yang 
berpartisipasi dalam permainan.Semua orang tahu bahwa semakin 
jauh ke dalam permainan, semakin sulit untuk mendapatkan 
poin.Simon unggul 500 poin dari Pengepungan Februari di setiap 
putaran.Ini sedikit terlalu banyak. 


Segera, sebuah posting muncul di forum. 


“Tentang apakah pemain dapat mencapai rata-rata 1.500 poin per 
putaran” diangkat ke tempat paling populer.Ada berbagai macam 
komentar aneh di bawah, tetapi tidak ada yang bisa membuat 
rencana yang meyakinkan.Namun, alasannya sebenarnya sangat 
sederhana. 


Bagaimanapun, Zhang Heng telah tinggal di penjara bawah tanah 
sebelumnya selama 270 hari.Meskipun dia tidak mengumpulkan 
catatan lak lagi di tahap selanjutnya, karena perjanjian sebelumnya 
dengan para penggali emas, dia akan terus memberinya catatan 
lak.Ini terutama terjadi ketika waktu penjara bawah tanah telah 
diseret cukup lama.Jumlah catatan lak yang dia kumpulkan 
menjadi sangat besar.Oleh karena itu, ketika Zhang Heng 
meninggalkan penjara bawah tanah, dia menyadari bahwa.dia 
tanpa sadar kembali ke daftar teratas. 
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Bab 1072: Mie Instan dan Jus Buah 


Zhang Heng tidak benar-benar berjuang dengan peringkat. 
Tujuannya adalah untuk berada di 50 besar, dan tidak seperti 
pemain lain, hanya memainkan dua ruang bawah tanah perang 


proxy. 


Namun, poin dari dua pertandingan ini memungkinkannya untuk 
kembali ke puncak papan peringkat. 


Begitu Zhang Heng meninggalkan ruang tunggu di lantai dua bar, 
dia menerima beberapa pesan. Kebanyakan dari mereka adalah 
ucapan selamat di alam. Yang pertama dari Black Swan, dan penuh 
dengan petunjuk seperti biasanya. 


“Aku sudah membukakan sebotol anggur merah untukmu di rumah, 
tampan. Apakah Anda ingin bergabung dengan saya untuk minum? 


Pesan kedua adalah dari Kelinci. 


“Ha ha ha! Saya sangat ingin melihat wajah orang-orang dari kota 
yang terkepung di bulan Februari. Apakah Anda nyata? Bukankah 
kamu sedikit terlalu kuat? Anda hanya memainkan dua 
pertandingan di babak pertama penjara bawah tanah perang proxy, 
dan Anda sudah melampaui semua orang? Juga, apakah Anda tahu 
asal usul Beta di bawah Anda? Dia juga terlihat perkasa. Aku tidak 
tahan lagi. Memikirkannya saja sudah membuatku bahagia. Orang- 
orang Arc of Light itu juga memiliki hari ini. Saya harus memesan 
camilan tengah malam di belakang punggung ibu saya. Aku juga 
harus menyampaikan kabar baik ini kepada orang itu, Li Bai!” 


Mempertimbangkan konflik antara Union dan Arc of Light, Rabbit 
jelas tidak senang tanpa alasan. Pesan ketiga dari D4 Gedung 
Fortune, dan hanya satu kalimat yang ditulis. 


“Saudaraku, kamu luar biasa. Kami memiliki kumpulan alat peraga 
baru. Saya akan mengirimkan perkenalan nanti dan melihat apakah 
ada yang Anda butuhkan.” 


Selain itu, ada juga pesan dari Shen Xixi—isinya jauh lebih 
sederhana, dia hanya mengucapkan selamat kepada Zhang Heng. 
Namun, pada akhirnya, dia hanya bisa menghela nafas dengan 
emosi. “Mendapatkan 3.000 poin di babak pertama adalah satu hal, 
tetapi bagaimana Anda bisa mendapatkan IPK 3,9 pada saat yang 
bersamaan?” 


Zhang Heng menggulir ke bawah dan menemukan pesan dari Chen 
Huadong, yang sedikit mengejutkannya. Dia mengira Chen 
Huadong sudah mengetahuinya, tetapi pada akhirnya, isinya hanya 
berkata, “Ketika kamu kembali besok pagi, lewati jembatan di 
sebelah sekolah dan bawakan aku panekuk dan buah ... plus sosis.” 


Setelah itu, Zhang Heng menarik daftar informasi hingga dua hari 
yang lalu, tetapi dia masih belum menemukan informasi tentang 
Fan Meinan. Selain itu, dia tidak muncul dalam daftar. Meskipun 
semua orang telah memasukkan ID mereka, banyak orang yang 
sangat bosan telah menjelajahi daftar selama beberapa hari 
terakhir. 


Selain orang yang sangat misterius yang tidak mengungkapkan 
informasi apa pun seperti Beta, sisanya sudah dapat diidentifikasi. 
Fan Meinan, bagaimanapun, bukan salah satu dari mereka. 


Mempertimbangkan identitas yang terakhir sebagai agen Loki, tidak 
ada alasan baginya untuk tidak berpartisipasi dalam perang proxy 
ini. Ada dua kemungkinan. Entah Fan Meinan tidak berhasil masuk 


500 besar, yang tampaknya agak mustahil. Kekuatan Fan Meinan 
mungkin tidak diketahui, tetapi dengan tipuannya yang luar biasa, 
tidak ada alasan baginya untuk tersingkir di babak pertama. Lebih 
jauh lagi, yang berdiri di belakangnya adalah Loki, dewa paling 
jahat dalam mitologi Nordik. Dan berkat Manway, semua orang 
sekarang tahu nama dia dan Thor, saudaranya. 


Dari sudut pandang ini, Beta yang muncul entah dari mana ini 
kemungkinan besar terkait dengan Loki. Tetapi jika Beta adalah Fan 
Meinan, maka tidak ada alasan baginya untuk tidak 
menghubunginya setelah putaran pertama permainan. 


Zhang Heng ingat bahwa terakhir kali dia bertemu Fan Meinan 
adalah sekitar dua bulan yang lalu. Sejak itu, dia tidak pernah 
menghubunginya lagi. Dengan demikian, Zhang Heng lebih 
cenderung berpikir bahwa Fan Meinan berada dalam semacam 
masalah. 


Lebih tepatnya, Fan Meinan sudah dalam masalah sejak pagi itu. Ini 
juga mengapa dia meninggalkan rumah dan melakukan perjalanan 
ribuan mil untuk tinggal sendirian di kota ini. Bahkan selama tahun 
baru, dia tidak pernah kembali ke rumah. 


Berkat pengaruh wanita berkacamata hitam itu, Fan Meinan masih 
masuk dalam daftar bounty dari tiga guild besar. Karena itu, dia 
harus berhati-hati dalam urusan sehari-harinya, keberadaannya 
dirahasiakan. Sebelumnya, Zhang Heng telah menghubunginya 
melalui telepon dan WeChat. Sekarang kedua saluran itu tidak 
tersedia, Zhang Heng tidak tahu bagaimana menemukan Fan 
Meinan untuk saat ini. 


Pada saat itu, telepon Zhang Heng bergetar lagi, menunjukkan 
bahwa dia telah menerima pesan. 


Berbeda dengan pesan sebelumnya yang dia terima, tidak ada apa- 
apa selain lokasi. Zhang Heng melihat nomor itu, tapi itu juga 


nomor yang tidak dia kenal. 


Namun, setelah melihat alamatnya, Zhang Heng mengangkat 
alisnya seolah-olah ada sesuatu yang terlintas di benaknya. 


..... 


Setelah mengenakan pakaiannya, Fan Meinan berjalan melewati 
koridor gelap di luar pintu. Sambil berjingkat-jingkat ke tangga, dia 
mencoba yang terbaik untuk tidak mengganggu mereka yang 
sedang tidur di sisi koridor. Dia berbalik untuk memastikan bahwa 
tidak ada yang memperhatikannya sebelum dia menuruni tangga 
dengan mudah. 


Setelah melewati taman kecil dan tempat parkir, Fan Meinan 
melihat pintu belakang, yang berarti dia sangat dekat dengan 
tujuannya. 


Mengetahui dia mungkin ketahuan, Fan Meinan menurunkan 
tudung mantelnya untuk menutupi wajahnya. Dia berjalan 
melewati penjaga keamanan yang bertugas malam di ruang jaga, 
berbelok di sudut, dan akhirnya melihat lampu toko serba ada 24 
jam. 


Dia mendorong pintu terbuka dan berjalan masuk. 


Saat itu pukul empat pagi, dan tidak ada orang lain di toko serba 
ada kecuali seorang penjual. Fan Meinan berjalan di sekitar rak, 
pertama-tama mengambil sebungkus mie instan rasa udang dan 
ikan sebelum mengambil sebungkus stik pedas. Setelah ragu-ragu 
selama setengah menit, dia menghela nafas dan mengembalikan 
tongkat pedas itu kembali ke rak. Dia menggantinya dengan botol 
jus dan mengambil sebungkus ikan dan tahu lima rasa di sepanjang 
jalan sebelum akhirnya menuju ke kasir untuk membayar tagihan. 
Dia juga meminta kasir untuk mengambilkannya air panas untuk 


mie instan. 


Fan Meinan membawa mie instan ke pojok makan. Sambil 
menunggu matang, dia membuka bungkus ikan dan tahu dan 
memakan dua potong. Beberapa detik kemudian, dia membuka 
tutup mie yang mengepul dan menghirupnya, mendesah puas. 
Merasa haus, dia mencoba membuka jus buah lagi, tidak 
menyangka botolnya tidak akan terbuka meskipun tutupnya 
diputar. 


Tidak dapat mempercayai matanya, dia membawa jus buah di 
depannya dan mencoba lagi. Namun, dia masih gagal membukanya. 
Pada saat itu, kasir tampaknya telah memperhatikan situasi dan 
menawarkan bantuannya. 


“Nona, apakah Anda butuh bantuan?” 


“Saya baik. Saya bisa menangani masalah kecil ini, "Fan Meinan 
menggerutu hampir tanpa sadar. Dia membungkus tutup botol 
dengan pakaiannya dan mencoba untuk ketiga kalinya. Namun, 
tutup botol masih tidak bergeming. 


Fan Meinan merasa sedikit canggung pada saat ini. Dia menyadari 
bahwa dia benar-benar tidak bisa membuka botolnya. Namun, dia 
baru saja menolak bantuan kasir. Yang terakhir sudah duduk dan 
bermain dengan teleponnya. Sekarang, Fan Meinan terlalu malu 
untuk meminta bantuan kasir lagi. 


Jadi dia hanya bisa meletakkan botol itu kembali di atas meja. 
Setelah kejadian itu, dia tiba-tiba kehilangan selera makan mie di 
depannya, dikelilingi oleh rasa kehilangan dan ketidakberdayaan 
yang belum pernah terjadi sebelumnya. 


Dia tidak menyangka bahwa dia telah kehilangan begitu banyak 
kekuatan, sampai-sampai dia tidak bisa membuka sebotol jus. Jika 


ini berlangsung selama seminggu, dia bahkan tidak akan bisa 
menyelinap keluar untuk semangkuk mie instan. 


Fan Meinan menundukkan kepalanya. Tidak ada yang tahu apa 
yang dia pikirkan. 


Tetapi pada saat berikutnya, sepasang tangan mengambil jus di 
depannya, memutar tutup botol, dan meletakkannya kembali di 
depannya. “Berapa lama kamu berencana untuk bersembunyi 
dariku?” 


Bab 1072: Mie Instan dan Jus Buah 


Zhang Heng tidak benar-benar berjuang dengan 
peringkat.Tujuannya adalah untuk berada di 50 besar, dan tidak 
seperti pemain lain, hanya memainkan dua ruang bawah tanah 
perang proxy. 


Namun, poin dari dua pertandingan ini memungkinkannya untuk 
kembali ke puncak papan peringkat. 


Begitu Zhang Heng meninggalkan ruang tunggu di lantai dua bar, 
dia menerima beberapa pesan.Kebanyakan dari mereka adalah 
ucapan selamat di alam.Yang pertama dari Black Swan, dan penuh 
dengan petunjuk seperti biasanya. 


“Aku sudah membukakan sebotol anggur merah untukmu di rumah, 
tampan.Apakah Anda ingin bergabung dengan saya untuk minum? 


Pesan kedua adalah dari Kelinci. 


“Ha ha ha! Saya sangat ingin melihat wajah orang-orang dari kota 
yang terkepung di bulan Februari.Apakah Anda nyata? Bukankah 


(Laju aliran waktu: 3600| 


(1 jam di dunia nyata setara dengan 150 hari dalam game.Pemain 
akan dikirim kembali ke dunia nyata setelah 300 hari dalam game.) 


IPengingat persahabatan: Permainan akan dimulai dalam lima 
detik.Mohon bersiap-siap. 


Sama seperti Zhang Heng sedang memecahkan otaknya untuk 
mencari tahu di mana di dunia Providence baru ini, dia mendengar 
ledakan memekakkan telinga di sampingnya! 


Dinding kabinnya telah ditembus oleh bola meriam terbang, 
menghancurkan meja di dalamnya juga! Ini adalah pertama kalinya 
Zhang Heng mengalami pembukaan yang begitu intens.Selama 
pencarian terakhirnya di Finlandia, ia diberikan masa tenggang 
keselamatan yang singkat setelah memasuki pencarian.Itu 
memungkinkannya membiasakan diri dengan lingkungannya. 


Adapun putaran permainan ini, ia disambut dengan baik oleh bola 
meriam. 


Bagian terburuknya adalah, ini hanyalah awal dari 
pencariannya.Setelah itu, dia bisa mendengar beberapa meriam 
ditembakkan dan orang-orang berlarian dengan panik di sepanjang 
koridor di luar kabin.Segera, dia memperhatikan 
sekelilingnya.Sebelumnya, dia menduga bahwa pencarian ini tidak 
akan ditetapkan di dunia modern saat dia mendengar kata bajak 
laut. 


Perabot kabin dan pakaian yang dikenakannya tampak kuno.Dari 
semua itu, Zhang Heng dapat menyimpulkan bahwa dia berada di 


kamu sedikit terlalu kuat? Anda hanya memainkan dua 
pertandingan di babak pertama penjara bawah tanah perang proxy, 
dan Anda sudah melampaui semua orang? Juga, apakah Anda tahu 
asal usul Beta di bawah Anda? Dia juga terlihat perkasa.Aku tidak 
tahan lagi.Memikirkannya saja sudah membuatku bahagia.Orang- 
orang Arc of Light itu juga memiliki hari ini.Saya harus memesan 
camilan tengah malam di belakang punggung ibu saya.Aku juga 
harus menyampaikan kabar baik ini kepada orang itu, Li Bai!” 


Mempertimbangkan konflik antara Union dan Arc of Light, Rabbit 
jelas tidak senang tanpa alasan.Pesan ketiga dari D4 Gedung 
Fortune, dan hanya satu kalimat yang ditulis. 


“Saudaraku, kamu luar biasa.Kami memiliki kumpulan alat peraga 
baru.Saya akan mengirimkan perkenalan nanti dan melihat apakah 
ada yang Anda butuhkan.” 


Selain itu, ada juga pesan dari Shen Xixi—isinya jauh lebih 
sederhana, dia hanya mengucapkan selamat kepada Zhang 
Heng.Namun, pada akhirnya, dia hanya bisa menghela nafas 
dengan emosi. “Mendapatkan 3.000 poin di babak pertama adalah 
satu hal, tetapi bagaimana Anda bisa mendapatkan IPK 3,9 pada 
saat yang bersamaan?” 


Zhang Heng menggulir ke bawah dan menemukan pesan dari Chen 
Huadong, yang sedikit mengejutkannya.Dia mengira Chen Huadong 
sudah mengetahuinya, tetapi pada akhirnya, isinya hanya berkata, 
“Ketika kamu kembali besok pagi, lewati jembatan di sebelah 
sekolah dan bawakan aku panekuk dan buah.plus sosis.” 


Setelah itu, Zhang Heng menarik daftar informasi hingga dua hari 
yang lalu, tetapi dia masih belum menemukan informasi tentang 
Fan Meinan.Selain itu, dia tidak muncul dalam daftar.Meskipun 
semua orang telah memasukkan ID mereka, banyak orang yang 
sangat bosan telah menjelajahi daftar selama beberapa hari 
terakhir. 


Selain orang yang sangat misterius yang tidak mengungkapkan 
informasi apa pun seperti Beta, sisanya sudah dapat 
diidentifikasi.Fan Meinan, bagaimanapun, bukan salah satu dari 
mereka. 


Mempertimbangkan identitas yang terakhir sebagai agen Loki, tidak 
ada alasan baginya untuk tidak berpartisipasi dalam perang proxy 
ini.Ada dua kemungkinan.Entah Fan Meinan tidak berhasil masuk 
500 besar, yang tampaknya agak mustahil.Kekuatan Fan Meinan 
mungkin tidak diketahui, tetapi dengan tipuannya yang luar biasa, 
tidak ada alasan baginya untuk tersingkir di babak pertama.Lebih 
jauh lagi, yang berdiri di belakangnya adalah Loki, dewa paling 
jahat dalam mitologi Nordik.Dan berkat Manway, semua orang 
sekarang tahu nama dia dan Thor, saudaranya. 


Dari sudut pandang ini, Beta yang muncul entah dari mana ini 
kemungkinan besar terkait dengan Loki.Tetapi jika Beta adalah Fan 
Meinan, maka tidak ada alasan baginya untuk tidak 
menghubunginya setelah putaran pertama permainan. 


Zhang Heng ingat bahwa terakhir kali dia bertemu Fan Meinan 
adalah sekitar dua bulan yang lalu.Sejak itu, dia tidak pernah 
menghubunginya lagi.Dengan demikian, Zhang Heng lebih 
cenderung berpikir bahwa Fan Meinan berada dalam semacam 
masalah. 


Lebih tepatnya, Fan Meinan sudah dalam masalah sejak pagi itu.Ini 
juga mengapa dia meninggalkan rumah dan melakukan perjalanan 
ribuan mil untuk tinggal sendirian di kota ini.Bahkan selama tahun 
baru, dia tidak pernah kembali ke rumah. 


Berkat pengaruh wanita berkacamata hitam itu, Fan Meinan masih 
masuk dalam daftar bounty dari tiga guild besar.Karena itu, dia 
harus berhati-hati dalam urusan sehari-harinya, keberadaannya 
dirahasiakan.Sebelumnya, Zhang Heng telah menghubunginya 
melalui telepon dan WeChat.Sekarang kedua saluran itu tidak 
tersedia, Zhang Heng tidak tahu bagaimana menemukan Fan 


Meinan untuk saat ini. 


Pada saat itu, telepon Zhang Heng bergetar lagi, menunjukkan 
bahwa dia telah menerima pesan. 


Berbeda dengan pesan sebelumnya yang dia terima, tidak ada apa- 
apa selain lokasi.Z7hang Heng melihat nomor itu, tapi itu juga 
nomor yang tidak dia kenal. 


Namun, setelah melihat alamatnya, Zhang Heng mengangkat 
alisnya seolah-olah ada sesuatu yang terlintas di benaknya. 


Setelah mengenakan pakaiannya, Fan Meinan berjalan melewati 
koridor gelap di luar pintu.Sambil berjingkat-jingkat ke tangga, dia 
mencoba yang terbaik untuk tidak mengganggu mereka yang 
sedang tidur di sisi koridor.Dia berbalik untuk memastikan bahwa 
tidak ada yang memperhatikannya sebelum dia menuruni tangga 
dengan mudah. 


Setelah melewati taman kecil dan tempat parkir, Fan Meinan 
melihat pintu belakang, yang berarti dia sangat dekat dengan 
tujuannya. 


Mengetahui dia mungkin ketahuan, Fan Meinan menurunkan 
tudung mantelnya untuk menutupi wajahnya.Dia berjalan melewati 
penjaga keamanan yang bertugas malam di ruang jaga, berbelok di 
sudut, dan akhirnya melihat lampu toko serba ada 24 jam. 


Dia mendorong pintu terbuka dan berjalan masuk. 


Saat itu pukul empat pagi, dan tidak ada orang lain di toko serba 
ada kecuali seorang penjual.Fan Meinan berjalan di sekitar rak, 


pertama-tama mengambil sebungkus mie instan rasa udang dan 
ikan sebelum mengambil sebungkus stik pedas.Setelah ragu-ragu 
selama setengah menit, dia menghela nafas dan mengembalikan 
tongkat pedas itu kembali ke rak.Dia menggantinya dengan botol 
jus dan mengambil sebungkus ikan dan tahu lima rasa di sepanjang 
jalan sebelum akhirnya menuju ke kasir untuk membayar 
tagihan.Dia juga meminta kasir untuk mengambilkannya air panas 
untuk mie instan. 


Fan Meinan membawa mie instan ke pojok makan.Sambil 
menunggu matang, dia membuka bungkus ikan dan tahu dan 
memakan dua potong.Beberapa detik kemudian, dia membuka 
tutup mie yang mengepul dan menghirupnya, mendesah 
puas.Merasa haus, dia mencoba membuka jus buah lagi, tidak 
menyangka botolnya tidak akan terbuka meskipun tutupnya 
diputar. 


Tidak dapat mempercayai matanya, dia membawa jus buah di 
depannya dan mencoba lagi.Namun, dia masih gagal 
membukanya.Pada saat itu, kasir tampaknya telah memperhatikan 
situasi dan menawarkan bantuannya. 


“Nona, apakah Anda butuh bantuan?” 


“Saya baik.Saya bisa menangani masalah kecil ini, "Fan Meinan 
menggerutu hampir tanpa sadar.Dia membungkus tutup botol 
dengan pakaiannya dan mencoba untuk ketiga kalinya.Namun, 
tutup botol masih tidak bergeming. 


Fan Meinan merasa sedikit canggung pada saat ini.Dia menyadari 
bahwa dia benar-benar tidak bisa membuka botolnya.Namun, dia 
baru saja menolak bantuan kasir.Yang terakhir sudah duduk dan 
bermain dengan teleponnya.Sekarang, Fan Meinan terlalu malu 
untuk meminta bantuan kasir lagi. 


Jadi dia hanya bisa meletakkan botol itu kembali di atas 


meja.Setelah kejadian itu, dia tiba-tiba kehilangan selera makan 
mie di depannya, dikelilingi oleh rasa kehilangan dan 
ketidakberdayaan yang belum pernah terjadi sebelumnya. 


Dia tidak menyangka bahwa dia telah kehilangan begitu banyak 
kekuatan, sampai-sampai dia tidak bisa membuka sebotol jus.Jika 
ini berlangsung selama seminggu, dia bahkan tidak akan bisa 
menyelinap keluar untuk semangkuk mie instan. 


Fan Meinan menundukkan kepalanya.Tidak ada yang tahu apa yang 
dia pikirkan. 


Tetapi pada saat berikutnya, sepasang tangan mengambil jus di 
depannya, memutar tutup botol, dan meletakkannya kembali di 
depannya. “Berapa lama kamu berencana untuk bersembunyi 
dariku?” 
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Fan Meinan mengangkat kepalanya dan terkejut melihat Zhang 
Heng berdiri di depannya. 


“Mengapa kamu di sini?!” 


“Saya pergi ke kamar Anda sebelumnya, tetapi Anda tidak ada di 
sana,” kata Zhang Heng. Dia mengambil sebotol Coke dari rak di 
sampingnya dan berjalan ke konter untuk membayar. “Aku masuk 
dari pintu depan dan keluar dari pintu belakang untuk mencarimu.” 


“Saya tidak bertanya bagaimana Anda menemukan toko serba ada 
ini, tetapi bagaimana Anda tahu saya ada di sini?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan itu. Dia membuka kaleng 
Coke dan menyesapnya. Kemudian dia menarik kursi di sebelah Fan 
Meinan dan duduk. “Seberapa serius itu?” dia bertanya sambil 
menatap matanya. 


“Seberapa serius apa?” Fan Meinan tampak sedikit bersalah, “Saya 
baru saja datang ke sini untuk operasi kecil. Saya tidak ingin semua 
orang mengetahuinya, terutama ketika saya berpikir tentang 
bagaimana saya mungkin harus menerima salam munafik Anda 
nanti. ” 


“Kamu pasti sudah lama sakit. Kali kedua kita bertemu, aku 
membawamu dalam pelarian untuk bersembunyi dari Zavier. Pada 


saat itu, saya menyadari bahwa Anda jauh lebih ringan daripada 
orang normal. Ini juga mengapa Anda selalu mengenakan pakaian 
longgar. Kemudian, untuk menyelamatkan Han Lu, kamu mencoba 
menemukan adikmu secara telepati. Anda melepas baju Anda di 
kamar mandi, dan saya perhatikan bahwa tubuh Anda memang 
jauh lebih kecil dari orang normal. Juga, terakhir kali kita bertemu 
di Mcdonald's, kamu terlihat tidak sehat. Kondisi Anda pasti sudah 
berkembang lagi. Anda memiliki plester di punggung tangan Anda. 
Kamu tidak ingin aku menemukan bekas jarum yang tertinggal di 
punggung tanganmu, kan?” 


Zhang Heng berhenti sejenak, “Sebenarnya, aku seharusnya 
menyadari ini lebih awal. Saya kembali ke rumah Anda dengan 
Anda ketika Anda berada di Lego. Anda jelas berbeda dari saudara 
perempuan Anda, dan tidak ada yang salah dengan hubungan Anda 
dengan orang tua Anda. Namun, di dunia nyata, Anda masih 
memilih untuk meninggalkan rumah sendirian dan lari ke kota lain 
yang jaraknya ribuan mil. Kamu tidak kembali bahkan selama 
tahun baru karena kamu tidak ingin orang tuamu melihatmu seperti 
ini...” 


“Kamu tidak tahu apa-apa!” Fan Meinan menyela Zhang Heng 
dengan dingin. “Kamu datang ke sini larut malam tanpa tidur. Anda 
duduk di depan saya, bertingkah seperti detektif terkenal Conan, 
bersenandung di telinga saya, memamerkan keterampilan 
pengamatan Anda, dan mengupas bekas luka orang lain seolah-olah 
semuanya berada di bawah kendali Anda! Mengapa Anda tidak bisa 
mengurus bisnis Anda sendiri? Bukankah kamu masih berpartisipasi 
dalam perang proksi itu?” 


“Skor saya saat ini di atas,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Kalau begitu, cari hal lain untuk dilakukan. Cari investor kaya 
milikmu itu atau gadis bunga sakura milikmu itu. Mereka bahkan 
mungkin bersedia mengadakan pesta bagi Anda untuk merayakan 


kemenangan Anda. Mungkin, bahkan Shen Xixi juga bisa 
melakukannya. Saya pikir dia mungkin menyukai pria yang merasa 
benar sendiri seperti Anda, "bentak Fan Meinan. “Salah satu dari 
Anda mewakili keadilan, dan yang lainnya mewakili kesombongan. 
Kalian berdua adalah pasangan yang sempurna. Anda bahkan dapat 
memainkan trik manis Anda dan membantu seorang gadis 
membuka tutupnya. Saya yakin di permukaan, dia tenang, tapi di 
dalam, dia bahagia.” 


“Ini bukan pertama kalinya aku bertemu denganmu. Aku tahu 
terkadang kamu bisa sangat kejam, tapi hari ini, kamu telah 
memecahkan rekor kekejamanmu sendiri. Kata-kata itu benar-benar 
meninggalkan kesan yang mendalam bagi saya.” Zhang Heng tidak 
marah dan menyesap Coke-nya lagi. “Tapi kurasa aku tidak 
menyinggungmu baru-baru ini.” 


“Tentu saja tidak. Kau benar, tampan. Aku hanya pembohong kecil 
yang kejam dan kejam. Tidak seperti orang baik sepertimu, aku 
menghabiskan setiap hari mencari cara untuk menipu orang 
berikutnya... Jadi, bisakah kamu membantuku dan berhenti 
mengganggu pekerjaanku? Tidak mudah bagi saya untuk masuk ke 
rumah sakit ini. Saya sedang membuat semacam konspirasi yang 
mengejutkan, dan saya berencana untuk memamerkan keahlian 
saya. Jika Anda ingin tahu apa yang terjadi selanjutnya, tunggu 
untuk menelusuri forum seperti orang lain... menunggu untuk 
mengagumi kepahlawanan saya.” 


“Oke.” 


Jawaban langsung Zhang Heng mengejutkan Fan Meinan. Namun, 
dia menunggu selama setengah menit, tetapi pria itu masih tidak 
menunjukkan tanda-tanda bangun, jadi dia menarik wajah yang 
panjang. 


“Menarik. Saya tidak ingat kursi yang dilapisi lem.” 


“Aku akan segera pergi,” kata Zhang Heng. “Selama kamu 
menjawab satu pertanyaan dengan jujur. Mengapa Anda tidak 
berpartisipasi dalam putaran pertama perang proxy? ” Zhang Heng 
melirik jam tangan mekanik bintang lautnya saat dia berbicara, 
“Kamu harus tahu bahwa putaran pertama permainan akan 
berakhir dalam waktu kurang dari 18 jam, kan? Apakah bosmu 
yang temperamental itu memecatmu?” 


“Hehe. Saya baru menyadari bahwa Anda benar-benar pandai 
membuat orang kesal. ” Fan Meinan sedikit terganggu oleh 
kemunculan tiba-tiba seseorang, jadi dia meletakkan garpunya dan 
berbalik untuk melihat Zhang Heng. “Tentu, jika kamu ingin tahu 
alasannya, aku akan memberitahumu alasannya.” 


“Itu akan sangat bagus.” 


“Loki berbeda dari dewa lainnya. Jika Anda pernah membaca 
mitologi Nordik, Anda harus tahu bahwa dia selalu menjadi 
eksistensi yang sangat istimewa. Sebagai putra seorang raksasa, dia 
telah tinggal bersama Protoss, tetapi dia tidak pernah sangat ramah 
dan selalu berada di luar aturan. Ini juga mengapa dia memiliki dua 
agen, saya dan saudara perempuan saya. Namun, menurut aturan 
panitia penyelenggara, dewa hanya dapat memilih satu agen untuk 
berpartisipasi dalam perang proxy. Pada awalnya, kami tidak 
menganggap serius aturan ini. Kami pikir dia akan menemukan cara 
bagi kami berdua untuk masuk, tetapi ketika permainan dimulai, 
Loki memberi tahu kami bahwa hanya satu dari kami yang dapat 
berpartisipasi dalam perang proxy. ” 


“Lalu apa yang akan dilakukan orang lain?” Zhang Heng bertanya. 


“Dia akan tersingkir,” Fan Meinan menjelaskan. “Dia mengatakan 
bahwa untuk bersikap adil, dia akan memberi kita ujian masing- 
masing. Orang pertama yang lulus tes akan secara resmi dipilih 
sebagai agennya, dan orang lain tidak akan lagi berhubungan 
dengannya sejak saat itu. Kekuatan yang dia berikan kepada kita 
sebelumnya juga akan diambil kembali.” 


“Jadi kaulah yang gagal dalam ujian.” 


“Betul sekali.” Fan Meinan tersenyum mencela diri sendiri. “Apakah 
kamu tidak ingin tahu tentang apa ujianku?” 


“Bahkan jika kamu tidak memberitahuku, aku bisa menebak sedikit. 
Anda tidak bodoh. Saya mengatakan kepada Anda untuk datang 
kepada saya untuk meminta bantuan jika Anda membutuhkan 
sesuatu, tetapi Anda tidak pernah datang kepada saya kali ini. 
Sebaliknya, Anda sengaja menjauh dari saya. Tampaknya tes Anda 
kemungkinan besar terkait dengan saya, "kata Zhang Heng. “Aku 
hanya sedikit penasaran. Kenapa Loki tiba-tiba begitu tertarik untuk 
membunuhku?” 


“Dia dewa trik. Dia suka melihat perilaku buruk targetnya ketika 
dia dibodohi. Tidak ada yang bisa benar-benar menebak apa yang 
ada dalam pikirannya, ”kata Fan Meinan. “Pokoknya, hal semacam 
ini tidak penting lagi. Aku kalah, dan adikku menang. Sesederhana 
itu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten tidak 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 
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Fan Meinan mengangkat kepalanya dan terkejut melihat Zhang 
Heng berdiri di depannya. 


kapal di Eropa tua.Namun, dia tidak tahu tanggal 
pastinya.Munculnya bajak laut dapat ditelusuri kembali ke Lucan 
dari abad ke-14 M.C.Orang Mesir Kuno mencatat perkelahian di 
antara mereka di Siprus.Setelah itu, Bajak Laut Viking yang 
memerintah laut dari abad ke-8 hingga ke-11 menjadi sangat 
terkenal juga.Meski jumlahnya sedikit, kekejaman mereka di laut 
membuat para perompak menjadi ancaman yang terkenal.Mereka 
jelas tidak takut mati. 


Kembali di dunia modern, sebuah perusahaan game bahkan 
merancang kelas yang disebut “berserker,” terinspirasi oleh Viking 
Pirates.Pada abad ke-17, Fujian dan Guangdong Cina juga diserbu 
oleh para perompak. 


Masa keemasan pembajakan terjadi pada tahap terakhir 
Renaisans.Lebih banyak rute laut telah ditambahkan, dan koloni 
terus berkembang.Ini memungkinkan perdagangan di laut menjadi 
lebih baik.Pedagang dan pedagang secara teratur menemui bajak 
laut ketika mereka berlayar di laut lepas.Beberapa bajak laut yang 
kuat bahkan akan melawan angkatan laut dan menyerang 
koloni.Setelah itu, angkatan laut secara bertahap menjadi lebih 
kuat, dan pembajakan perlahan mereda.Di dunia modern, beberapa 
perompak kecil masih berkeliaran di sekitar perairan Somalia. 


Setelah mengingatkan dirinya sendiri tentang sejarah suram yang 
melibatkan perompak, Zhang Heng tidak terus tinggal di 
kabin.Menilai dari arah dari mana meriam itu berasal, dia 
menyimpulkan bahwa dia masih berada dalam panasnya 
pertempuran.Saat ini, hal pertama yang harus dia lakukan adalah 
meninggalkan tempat ini.Siapa tahu, bola meriam kedua mungkin 
menabraknya, dan dia tidak akan seberuntung kali ini. 


Zhang Heng dengan cepat membuka pintu, hanya untuk menabrak 
seorang pelaut yang memegang sekotak amunisi.Pelaut angkatan 
laut masih relatif muda, tampak seperti remaja.Ketakutan dan 
kecemasan tertulis di wajahnya.Segera, dia bangkit dan berlari ke 
geladak dengan kotak di tangan, tidak mengatakan sepatah kata 


“Mengapa kamu di sini?” 


“Saya pergi ke kamar Anda sebelumnya, tetapi Anda tidak ada di 
sana,” kata Zhang Heng.Dia mengambil sebotol Coke dari rak di 
sampingnya dan berjalan ke konter untuk membayar.“Aku masuk 
dari pintu depan dan keluar dari pintu belakang untuk mencarimu.” 
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“Saya tidak bertanya bagaimana Anda menemukan toko serba ada 
ini, tetapi bagaimana Anda tahu saya ada di sini?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan itu.Dia membuka kaleng 
Coke dan menyesapnya.Kemudian dia menarik kursi di sebelah Fan 
Meinan dan duduk.“Seberapa serius itu?” dia bertanya sambil 
menatap matanya. 


“Seberapa serius apa?” Fan Meinan tampak sedikit bersalah, “Saya 
baru saja datang ke sini untuk operasi kecil.Saya tidak ingin semua 
orang mengetahuinya, terutama ketika saya berpikir tentang 
bagaimana saya mungkin harus menerima salam munafik Anda 
nanti.” 


“Kamu pasti sudah lama sakit.Kali kedua kita bertemu, aku 
membawamu dalam pelarian untuk bersembunyi dari Zavier.Pada 
saat itu, saya menyadari bahwa Anda jauh lebih ringan daripada 
orang normal.Ini juga mengapa Anda selalu mengenakan pakaian 
longgar.Kemudian, untuk menyelamatkan Han Lu, kamu mencoba 
menemukan adikmu secara telepati.Anda melepas baju Anda di 
kamar mandi, dan saya perhatikan bahwa tubuh Anda memang 
jauh lebih kecil dari orang normal.Juga, terakhir kali kita bertemu 
di Mcdonald's, kamu terlihat tidak sehat.Kondisi Anda pasti sudah 
berkembang lagi.Anda memiliki plester di punggung tangan 
Anda.Kamu tidak ingin aku menemukan bekas jarum yang 
tertinggal di punggung tanganmu, kan?” 


Zhang Heng berhenti sejenak, “Sebenarnya, aku seharusnya 
menyadari ini lebih awal.Saya kembali ke rumah Anda dengan 


Anda ketika Anda berada di Lego.Anda jelas berbeda dari saudara 
perempuan Anda, dan tidak ada yang salah dengan hubungan Anda 
dengan orang tua Anda.Namun, di dunia nyata, Anda masih 
memilih untuk meninggalkan rumah sendirian dan lari ke kota lain 
yang jaraknya ribuan mil.Kamu tidak kembali bahkan selama tahun 
baru karena kamu tidak ingin orang tuamu melihatmu seperti 
ini...” 


“Kamu tidak tahu apa-apa!” Fan Meinan menyela Zhang Heng 
dengan dingin.“Kamu datang ke sini larut malam tanpa tidur.Anda 
duduk di depan saya, bertingkah seperti detektif terkenal Conan, 
bersenandung di telinga saya, memamerkan keterampilan 
pengamatan Anda, dan mengupas bekas luka orang lain seolah-olah 
semuanya berada di bawah kendali Anda! Mengapa Anda tidak bisa 
mengurus bisnis Anda sendiri? Bukankah kamu masih berpartisipasi 
dalam perang proksi itu?” 


“Skor saya saat ini di atas,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Kalau begitu, cari hal lain untuk dilakukan.Cari investor kaya 
milikmu itu atau gadis bunga sakura milikmu itu.Mereka bahkan 
mungkin bersedia mengadakan pesta bagi Anda untuk merayakan 
kemenangan Anda.Mungkin, bahkan Shen Xixi juga bisa 
melakukannya.Saya pikir dia mungkin menyukai pria yang merasa 
benar sendiri seperti Anda, "bentak Fan Meinan.“Salah satu dari 
Anda mewakili keadilan, dan yang lainnya mewakili 
kesombongan.Kalian berdua adalah pasangan yang sempurna.Anda 
bahkan dapat memainkan trik manis Anda dan membantu seorang 
gadis membuka tutupnya.Saya yakin di permukaan, dia tenang, tapi 
di dalam, dia bahagia.” 


“Ini bukan pertama kalinya aku bertemu denganmu.Aku tahu 
terkadang kamu bisa sangat kejam, tapi hari ini, kamu telah 
memecahkan rekor kekejamanmu sendiri.Kata-kata itu benar-benar 
meninggalkan kesan yang mendalam bagi saya.” Zhang Heng tidak 


marah dan menyesap Coke-nya lagi.“Tapi kurasa aku tidak 
menyinggungmu baru-baru ini.” 


“Tentu saja tidak.Kau benar, tampan.Aku hanya pembohong kecil 
yang kejam dan kejam.Tidak seperti orang baik sepertimu, aku 
menghabiskan setiap hari mencari cara untuk menipu orang 
berikutnya... Jadi, bisakah kamu membantuku dan berhenti 
mengganggu pekerjaanku? Tidak mudah bagi saya untuk masuk ke 
rumah sakit ini.Saya sedang membuat semacam konspirasi yang 
mengejutkan, dan saya berencana untuk memamerkan keahlian 
saya.Jika Anda ingin tahu apa yang terjadi selanjutnya, tunggu 
untuk menelusuri forum seperti orang lain... menunggu untuk 
mengagumi kepahlawanan saya.” 


“Oke ” 


Jawaban langsung Zhang Heng mengejutkan Fan Meinan.Namun, 
dia menunggu selama setengah menit, tetapi pria itu masih tidak 
menunjukkan tanda-tanda bangun, jadi dia menarik wajah yang 
panjang. 


“Menarik.Saya tidak ingat kursi yang dilapisi lem.” 


“Aku akan segera pergi,” kata Zhang Heng. “Selama kamu 
menjawab satu pertanyaan dengan jujur.Mengapa Anda tidak 
berpartisipasi dalam putaran pertama perang proxy? ” Zhang Heng 
melirik jam tangan mekanik bintang lautnya saat dia berbicara, 
“Kamu harus tahu bahwa putaran pertama permainan akan 
berakhir dalam waktu kurang dari 18 jam, kan? Apakah bosmu 
yang temperamental itu memecatmu?” 


“Hehe.Saya baru menyadari bahwa Anda benar-benar pandai 
membuat orang kesal.” Fan Meinan sedikit terganggu oleh 
kemunculan tiba-tiba seseorang, jadi dia meletakkan garpunya dan 
berbalik untuk melihat Zhang Heng. “Tentu, jika kamu ingin tahu 
alasannya, aku akan memberitahumu alasannya.” 


“Itu akan sangat bagus.” 


“Loki berbeda dari dewa lainnya.Jika Anda pernah membaca 
mitologi Nordik, Anda harus tahu bahwa dia selalu menjadi 
eksistensi yang sangat istimewa.Sebagai putra seorang raksasa, dia 
telah tinggal bersama Protoss, tetapi dia tidak pernah sangat ramah 
dan selalu berada di luar aturan.Ini juga mengapa dia memiliki dua 
agen, saya dan saudara perempuan saya.Namun, menurut aturan 
panitia penyelenggara, dewa hanya dapat memilih satu agen untuk 
berpartisipasi dalam perang proxy.Pada awalnya, kami tidak 
menganggap serius aturan ini.Kami pikir dia akan menemukan cara 
bagi kami berdua untuk masuk, tetapi ketika permainan dimulai, 
Loki memberi tahu kami bahwa hanya satu dari kami yang dapat 
berpartisipasi dalam perang proxy.” 


“Lalu apa yang akan dilakukan orang lain?” Zhang Heng bertanya. 


“Dia akan tersingkir,” Fan Meinan menjelaskan. “Dia mengatakan 
bahwa untuk bersikap adil, dia akan memberi kita ujian masing- 
masing.Orang pertama yang lulus tes akan secara resmi dipilih 
sebagai agennya, dan orang lain tidak akan lagi berhubungan 
dengannya sejak saat itu.Kekuatan yang dia berikan kepada kita 
sebelumnya juga akan diambil kembali.” 


“Jadi kaulah yang gagal dalam ujian.” 


“Betul sekali.” Fan Meinan tersenyum mencela diri sendiri.“Apakah 
kamu tidak ingin tahu tentang apa ujianku?” 


“Bahkan jika kamu tidak memberitahuku, aku bisa menebak 
sedikit.Anda tidak bodoh.Saya mengatakan kepada Anda untuk 
datang kepada saya untuk meminta bantuan jika Anda 
membutuhkan sesuatu, tetapi Anda tidak pernah datang kepada 
saya kali ini.Sebaliknya, Anda sengaja menjauh dari 
saya.Tampaknya tes Anda kemungkinan besar terkait dengan saya, 


”kata Zhang Heng.“Aku hanya sedikit penasaran.Kenapa Loki tiba- 
tiba begitu tertarik untuk membunuhku?” 


“Dia dewa trik.Dia suka melihat perilaku buruk targetnya ketika dia 
dibodohi.Tidak ada yang bisa benar-benar menebak apa yang ada 
dalam pikirannya, "kata Fan Meinan. “Pokoknya, hal semacam ini 
tidak penting lagi.Aku kalah, dan adikku menang.Sesederhana itu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten tidak 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 
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Bab 1074: Sihir 


Saat itu pukul 4:37 pagi. Tidak banyak mobil di jalan, dan tidak 
banyak pejalan kaki. Zhang Heng dan Fan Meinan adalah satu- 
satunya dua pelanggan di toko serba ada. Sementara itu, asisten 
toko pria telah memakai headphone dan bermain game di 
ponselnya. 


Seluruh kota terdiam seolah tertidur lelap. 


“Bagaimana dengan penyakitmu?” Zhang Heng menghabiskan coke 
di tangannya dan meletakkan kaleng aluminium kosong itu ke 
samping. “Kamu ingin menjadi agen Rocky karena kamu berharap 
dia bisa menyembuhkanmu, kan?” 


“Saya memiliki penyakit yang sangat langka. Saat itu, hanya untuk 
mengetahui penyebabnya, orang tua saya membawa saya ke 
seluruh negeri dan menghabiskan hampir semua tabungan keluarga 
saya. Selama waktu itu, setiap kali saya membuka mata, saya bisa 
melihat wajah serius ayah saya dan ibu saya diam-diam menyeka 
air mata.” 


“Kamu selalu terlihat tidak bahagia (# “@). Ini pasti asal dari 
pegangan WeChatmu, kan?” Zhang Heng memikirkan sesuatu dan 
mengangkat alisnya. 


“Betul sekali. Setelah diagnosis, saya menemukan bahwa penyakit 
saya tidak dapat disembuhkan dengan teknologi medis saat ini. 
Selanjutnya, perawatan selanjutnya akan sangat tinggi pada biaya. 
Selain itu, saudara laki-laki saya masih sekolah, jadi ada banyak hal 
untuk keluarga saya untuk menghabiskan uang. Saya tidak ingin 


menjadi beban bagi keluarga saya dan menyeret orang-orang yang 
paling saya sayangi. Oleh karena itu, saya lari dari rumah dengan 
pemikiran ini.” 


“Pada saat itu, saya belum melakukan kontak dengan dunia tempat 
kita berada sekarang, jadi saya tidak memiliki harapan yang 
berlebihan untuk pengobatan,” kata Fan Meinan. “Saya hanya ingin 
sejauh yang saya bisa dari kota di mana saya bisa hidup sebebas 
mungkin dan menghabiskan sisa hari saya sendirian dalam damai. 
Saya juga membeli tiket dengan santai, jadi murni kebetulan saya 
datang ke sini. 


“Apalagi, saya hampir kehabisan uang beberapa hari setelah saya 
datang ke sini, tetapi keberuntungan saya tidak buruk. Sebelum sen 
terakhir saya dihabiskan, saya kebetulan mencari pekerjaan di 
sebuah restoran yang menyediakan makanan dan akomodasi. Saya 
terutama bertanggung jawab atas kasir dan faktur. Sejak saat itu, 
hidup saya berangsur-angsur stabil. Tentu saja, saya tidak punya 
uang untuk melanjutkan pengobatan. Kadang-kadang, saya akan 
berbaring di asrama dan bertanya-tanya apakah saya akan mati 
dengan tenang di kota asing sendirian atau jika ada situasi yang 
lebih buruk. Sebelum itu, saya secara bertahap akan kehilangan 
kemampuan untuk bergerak dan tidak dapat bekerja untuk 
menghidupi diri sendiri. 


“Untuk mencegah dikirim ke rumah sakit untuk resusitasi dan 
seseorang menghubungi keluarga saya, saya membuat keputusan. 
Jika itu benar-benar terjadi, saya akan mengakhiri diri saya terlebih 
dahulu. “Namun, memutuskan untuk mati dan menghadapi 
kematian secara langsung adalah dua hal yang sangat berbeda. 
Bahkan jika saya telah mempersiapkan segalanya dan 
membayangkan skenario terburuk, saya masih tidak dapat 
sepenuhnya menerima kenyataan bahwa saya akan mati. 


“Perasaan itu seperti seseorang telah menempatkan jam di tubuhku, 
dan jam hitung mundur terus berdetak. Saya tahu bahwa suatu hari 
akan kembali ke nol, tetapi saya tidak tahu kapan itu akan terjadi. 


Itu terus saja berdetak. Seiring berjalannya waktu, saya tidak bisa 
terbiasa atau menerimanya. Sebaliknya, saya menjadi lebih takut. 
Ada saat ketika saya berada dalam kondisi mental yang buruk, dan 
saya tidak bisa tidur di malam hari. Kadang-kadang, saya akan 
mengalami mimpi buruk ketika saya tertidur. 


“Akibatnya, kondisi kerja saya di siang hari menjadi lebih buruk. 
Saya membuat beberapa kesalahan perhitungan, mendapat 
peringatan lisan dari bos, dan bahkan kehilangan gaji saya. Saat 
itulah dia menemukanku.” 


“Kakakmu yang diambil darimu ketika kamu masih kecil? Ya, saya 
ingat Anda mengatakan tentang koneksi telepati yang Anda miliki 
di antara Anda sejak muda, ”kata Zhang Heng. 


“Betul sekali. Suatu hari, dia datang untuk mencari saya. Namun, 
saat itu, saya tidak tahu identitasnya. Saya bahkan berpikir bahwa 
penyakit saya telah mempengaruhi otak saya dan saya 
berhalusinasi. Dia berjalan ke restoran tempat saya bekerja dan 
memesan kamar pribadi terbesar untuk dirinya sendiri. Kemudian, 
dia memesan setiap hidangan di menu. Bos itu khawatir dan curiga 
bahwa dia ada di sini untuk menimbulkan masalah. Namun, dia 
segera mengeluarkan kartu kreditnya dan membayar semua 
makanan di muka. 


“Bos segera memasang ekspresi berbeda dan mendesak dapur untuk 
memasak untuknya. Dia bahkan mendorong kembali piring untuk 
tamu lain. Kemudian, dia mendekatinya dan bertanya apakah dia 
memiliki instruksi tambahan. Pada akhirnya, dia menunjuk ke 
arahku dan memintaku untuk makan bersamanya. Saya ingin 
mengatakan bahwa saya hanya seorang kasir, tetapi bos dengan 
cepat mendorong saya ke kamar pribadinya. Setelah semua orang 
pergi, dia memberi tahu saya bahwa dia akan melakukan trik sulap 
untuk saya selanjutnya. 


“Saya bertanya apa triknya, tapi dia tidak mau melanjutkan. Dia 
hanya memberi saya alamat dan menyuruh saya pergi ke sana 


setelah bekerja. Dia juga mengatakan kepada saya bahwa dia tahu 
bahwa saya sudah ada di daftar Kematian dan begitu saya ada di 
daftar itu, saya tidak akan bisa turun lagi, tetapi dia juga 
mengatakan bahwa ada keberadaan hebat di dunia yang bisa 
menipu. semua orang, bahkan kematian. Setelah mengatakan itu, 
dia tidak menjawab pertanyaanku. Dia hanya memberi tahu saya 
bahwa kami punya waktu sekitar 20 menit untuk makan. 


“Setelah 20 menit, dia menggunakan alasan untuk pergi ke kamar 
mandi dan tidak pernah kembali. Setelah 10 menit, bos menyadari 
bahwa ada sesuatu yang salah. Dia mencari di seluruh restoran 
tetapi tidak dapat menemukannya. Setelah itu, bos menyadari 
bahwa uang yang dia terima untuk makan juga hilang. Dia marah 
dan segera menelepon polisi. Saya juga pergi untuk membuat 
pernyataan, tetapi saya menyembunyikan alamat yang dia berikan 
kepada saya.” 


“Apakah kamu melihatnya setelah itu?” 


“Siapa? Saudara perempanku?” 


“Tidak, aku sedang membicarakan Loki.” 


“Saya tidak tahu. Menurut mitologi Nordik, dia bisa berubah 
menjadi apa saja. Aku belum pernah melihat wajah aslinya. Pada 
hari pertama kami bertemu, saya melihat lipatan Skotlandia. Itu 
tidak berbicara, terutama karena saudara perempuan saya 
berbicara. Setelah itu, itu memberi saya kontrak untuk masa 
percobaan dan satu malam untuk memikirkannya. “Tetapi 
mengingat situasi saya saat itu, saya tidak punya banyak ruang 
untuk berpikir. Selama ada cara untuk menipu kematian, tidak 
peduli seberapa tipis peluangnya, aku harus mencobanya. Jadi saya 
menerima kontrak dan menjadi agennya seperti saudara perempuan 
saya. Tapi sekarang, aku telah menghancurkan segalanya.” 


Fan Meinan minum seteguk jus dan melihat ke luar jendela ke 


jalan. Seekor kucing hitam kecil baru saja memasuki sabuk hijau, 
“Sebenarnya, saya tahu dari awal bahwa saya tidak akan cocok 
untuk saudara perempuan saya. Dia lebih seperti Loki. Dia licik dan 
dingin seperti dia, dan dia bisa memanipulasi targetnya tanpa 
menyadarinya. Loki pasti akan lebih mengaguminya. Setelah 
menjadi agen Loki, dia melakukan banyak hal besar, terutama 
selama pelelangan. Dia membodohi tiga guild utama dan Kamar 
Dagang yang berpartisipasi dalam pelelangan. 


“Sebagai perbandingan, semua yang telah saya lakukan hanya 
dapat dianggap sebagai masalah kecil. Saya juga banyak disalahkan 
untuk beberapa alasan yang tidak diketahui. Jadi, kali ini, saya bisa 
dianggap kalah dengan sepenuh hati. Tidak ada yang perlu 
dikeluhkan. “Anda tidak perlu merasa bersalah atau tersentuh. 
Bahkan jika aku memutuskan untuk menggertakkan gigiku dan 
membunuhmu, aku mungkin tidak akan cocok untukmu. Terlebih 
lagi, pihak saudara perempuanku mungkin sudah menyelesaikan 
tesnya sejak lama. Sekarang saya memikirkannya, saya tidak 
memiliki banyak peluang untuk menang sejak awal. ” 


Bab 1074: Sihir 


Saat itu pukul 4:37 pagi.Tidak banyak mobil di jalan, dan tidak 
banyak pejalan kaki.7Zhang Heng dan Fan Meinan adalah satu- 
satunya dua pelanggan di toko serba ada.Sementara itu, asisten 
toko pria telah memakai headphone dan bermain game di 
ponselnya. 


Seluruh kota terdiam seolah tertidur lelap. 


“Bagaimana dengan penyakitmu?” Zhang Heng menghabiskan coke 
di tangannya dan meletakkan kaleng aluminium kosong itu ke 
samping. “Kamu ingin menjadi agen Rocky karena kamu berharap 
dia bisa menyembuhkanmu, kan?” 


“Saya memiliki penyakit yang sangat langka.Saat itu, hanya untuk 


pun kepada Zhang Heng saat dia berlari. 


Lalu, ada peluit dari jauh! 


Bola meriam lain telah diluncurkan, mendarat tepat di dada pelaut! 
Zhang Heng cepat berlari untuk memeriksanya.Sayangnya, paru- 
parunya telah runtuh, tidak mungkin dia bisa selamat dari luka- 
lukanya yang parah.Sebelum dia mengambil napas terakhirnya, dia 
berpegangan pada tangan Zhang Heng, matanya dipenuhi dengan 
keengganan yang kuat untuk meninggalkan dunia ini. 


Setelah melalui perang di Finlandia, Zhang Heng tahu persis 
bagaimana menghadapi situasi seperti ini. Yang bisa dia lakukan 
sekarang adalah berulang kali memberi tahu pria itu bahwa dia 
akan baik-baik saja.Setengah menit kemudian, pelaut muda 
angkatan laut itu meninggal, matanya masih terbuka lebar.Zhang 
Heng menggunakan tangannya dan menutupnya dengan lembut, 
lalu dengan cepat berlari ke geladak dengan sekotak amunisi.Dia 
perlu tahu apa yang sedang terjadi sekarang.Tepat pada saat itu, 
seorang pria dari dek atas melihat ke bawah dan melihat Zhang 
Heng. 


Pria itu berusia sekitar 40 hingga 50 tahun.Kulitnya tampak 
kecokelatan, dan dia tampaknya telah menghabiskan bertahun- 
tahun di laut. 


“Aku sudah bilang berulang kali kepada kalian untuk tidak 
meninggalkan kabinmu! Kapal ini tidak memiliki daya tembak yang 
cukup! Tidak mungkin bagi kami untuk menugaskan personil untuk 
melindungi kalian semua, ”teriak pria paruh baya yang tampak 
marah. 


Zhang Heng merasa lega ketika mendengar pria itu berbicara 
bahasa Inggris.Dia khawatir dia mungkin berada di kapal Spanyol 
atau Portugis, dan di saat-saat seperti ini, segalanya bisa berantakan 
jika dia tidak bisa berkomunikasi dengan mereka. 


mengetahui penyebabnya, orang tua saya membawa saya ke 
seluruh negeri dan menghabiskan hampir semua tabungan keluarga 
saya.Selama waktu itu, setiap kali saya membuka mata, saya bisa 
melihat wajah serius ayah saya dan ibu saya diam-diam menyeka 
air mata.” 


“Kamu selalu terlihat tidak bahagia (# “o).Ini pasti asal dari 
pegangan WeChatmu, kan?” Zhang Heng memikirkan sesuatu dan 
mengangkat alisnya. 


“Betul sekali.Setelah diagnosis, saya menemukan bahwa penyakit 
saya tidak dapat disembuhkan dengan teknologi medis saat 
ini.Selanjutnya, perawatan selanjutnya akan sangat tinggi pada 
biaya.Selain itu, saudara laki-laki saya masih sekolah, jadi ada 
banyak hal untuk keluarga saya untuk menghabiskan uang.Saya 
tidak ingin menjadi beban bagi keluarga saya dan menyeret orang- 
orang yang paling saya sayangi.Oleh karena itu, saya lari dari 
rumah dengan pemikiran ini.” 


“Pada saat itu, saya belum melakukan kontak dengan dunia tempat 
kita berada sekarang, jadi saya tidak memiliki harapan yang 
berlebihan untuk pengobatan,” kata Fan Meinan.“Saya hanya ingin 
sejauh yang saya bisa dari kota di mana saya bisa hidup sebebas 
mungkin dan menghabiskan sisa hari saya sendirian dalam 
damai.Saya juga membeli tiket dengan santai, jadi murni kebetulan 
saya datang ke sini. 


“Apalagi, saya hampir kehabisan uang beberapa hari setelah saya 
datang ke sini, tetapi keberuntungan saya tidak buruk.Sebelum sen 
terakhir saya dihabiskan, saya kebetulan mencari pekerjaan di 
sebuah restoran yang menyediakan makanan dan akomodasi.Saya 
terutama bertanggung jawab atas kasir dan faktur.Sejak saat itu, 
hidup saya berangsur-angsur stabil.Tentu saja, saya tidak punya 
uang untuk melanjutkan pengobatan.Kadang-kadang, saya akan 
berbaring di asrama dan bertanya-tanya apakah saya akan mati 
dengan tenang di kota asing sendirian atau jika ada situasi yang 
lebih buruk.Sebelum itu, saya secara bertahap akan kehilangan 


kemampuan untuk bergerak dan tidak dapat bekerja untuk 
menghidupi diri sendiri. 


“Untuk mencegah dikirim ke rumah sakit untuk resusitasi dan 
seseorang menghubungi keluarga saya, saya membuat 
keputusan.Jika itu benar-benar terjadi, saya akan mengakhiri diri 
saya terlebih dahulu.“Namun, memutuskan untuk mati dan 
menghadapi kematian secara langsung adalah dua hal yang sangat 
berbeda.Bahkan jika saya telah mempersiapkan segalanya dan 
membayangkan skenario terburuk, saya masih tidak dapat 
sepenuhnya menerima kenyataan bahwa saya akan mati. 


“Perasaan itu seperti seseorang telah menempatkan jam di tubuhku, 
dan jam hitung mundur terus berdetak.Saya tahu bahwa suatu hari 
akan kembali ke nol, tetapi saya tidak tahu kapan itu akan 
terjadi.Itu terus saja berdetak.Seiring berjalannya waktu, saya tidak 
bisa terbiasa atau menerimanya.Sebaliknya, saya menjadi lebih 
takut.Ada saat ketika saya berada dalam kondisi mental yang 
buruk, dan saya tidak bisa tidur di malam hari.Kadang-kadang, saya 
akan mengalami mimpi buruk ketika saya tertidur. 


“Akibatnya, kondisi kerja saya di siang hari menjadi lebih 
buruk.Saya membuat beberapa kesalahan perhitungan, mendapat 
peringatan lisan dari bos, dan bahkan kehilangan gaji saya.Saat 
itulah dia menemukanku.” 


“Kakakmu yang diambil darimu ketika kamu masih kecil? Ya, saya 
ingat Anda mengatakan tentang koneksi telepati yang Anda miliki 
di antara Anda sejak muda, ”kata Zhang Heng. 


“Betul sekali.Suatu hari, dia datang untuk mencari saya.Namun, 
saat itu, saya tidak tahu identitasnya.Saya bahkan berpikir bahwa 
penyakit saya telah mempengaruhi otak saya dan saya 
berhalusinasi.Dia berjalan ke restoran tempat saya bekerja dan 
memesan kamar pribadi terbesar untuk dirinya sendiri.Kemudian, 
dia memesan setiap hidangan di menu.Bos itu khawatir dan curiga 
bahwa dia ada di sini untuk menimbulkan masalah.Namun, dia 


segera mengeluarkan kartu kreditnya dan membayar semua 
makanan di muka. 


“Bos segera memasang ekspresi berbeda dan mendesak dapur untuk 
memasak untuknya.Dia bahkan mendorong kembali piring untuk 
tamu lain.Kemudian, dia mendekatinya dan bertanya apakah dia 
memiliki instruksi tambahan.Pada akhirnya, dia menunjuk ke 
arahku dan memintaku untuk makan bersamanya.Saya ingin 
mengatakan bahwa saya hanya seorang kasir, tetapi bos dengan 
cepat mendorong saya ke kamar pribadinya.Setelah semua orang 
pergi, dia memberi tahu saya bahwa dia akan melakukan trik sulap 
untuk saya selanjutnya. 


“Saya bertanya apa triknya, tapi dia tidak mau melanjutkan.Dia 
hanya memberi saya alamat dan menyuruh saya pergi ke sana 
setelah bekerja.Dia juga mengatakan kepada saya bahwa dia tahu 
bahwa saya sudah ada di daftar Kematian dan begitu saya ada di 
daftar itu, saya tidak akan bisa turun lagi, tetapi dia juga 
mengatakan bahwa ada keberadaan hebat di dunia yang bisa 
menipu.semua orang, bahkan kematian.Setelah mengatakan itu, dia 
tidak menjawab pertanyaanku.Dia hanya memberi tahu saya bahwa 
kami punya waktu sekitar 20 menit untuk makan. 


“Setelah 20 menit, dia menggunakan alasan untuk pergi ke kamar 
mandi dan tidak pernah kembali.Setelah 10 menit, bos menyadari 
bahwa ada sesuatu yang salah.Dia mencari di seluruh restoran 
tetapi tidak dapat menemukannya.Setelah itu, bos menyadari 
bahwa uang yang dia terima untuk makan juga hilang.Dia marah 
dan segera menelepon polisi.Saya juga pergi untuk membuat 
pernyataan, tetapi saya menyembunyikan alamat yang dia berikan 
kepada saya.” 


“Apakah kamu melihatnya setelah itu?” 


“Siapa? Saudara perempanku?” 


“Tidak, aku sedang membicarakan Loki.” 


“Saya tidak tahu.Menurut mitologi Nordik, dia bisa berubah 
menjadi apa saja.Aku belum pernah melihat wajah aslinya.Pada 
hari pertama kami bertemu, saya melihat lipatan Skotlandia.Itu 
tidak berbicara, terutama karena saudara perempuan saya 
berbicara.Setelah itu, itu memberi saya kontrak untuk masa 
percobaan dan satu malam untuk memikirkannya. “Tetapi 
mengingat situasi saya saat itu, saya tidak punya banyak ruang 
untuk berpikir.Selama ada cara untuk menipu kematian, tidak 
peduli seberapa tipis peluangnya, aku harus mencobanya.Jadi saya 
menerima kontrak dan menjadi agennya seperti saudara perempuan 
saya.Tapi sekarang, aku telah menghancurkan segalanya.” 


Fan Meinan minum seteguk jus dan melihat ke luar jendela ke 
jalan.Seekor kucing hitam kecil baru saja memasuki sabuk hijau, 
“Sebenarnya, saya tahu dari awal bahwa saya tidak akan cocok 
untuk saudara perempuan saya.Dia lebih seperti Loki.Dia licik dan 
dingin seperti dia, dan dia bisa memanipulasi targetnya tanpa 
menyadarinya.Loki pasti akan lebih mengaguminya.Setelah menjadi 
agen Loki, dia melakukan banyak hal besar, terutama selama 
pelelangan.Dia membodohi tiga guild utama dan Kamar Dagang 
yang berpartisipasi dalam pelelangan. 


“Sebagai perbandingan, semua yang telah saya lakukan hanya 
dapat dianggap sebagai masalah kecil.Saya juga banyak disalahkan 
untuk beberapa alasan yang tidak diketahui.Jadi, kali ini, saya bisa 
dianggap kalah dengan sepenuh hati.Tidak ada yang perlu 
dikeluhkan.“Anda tidak perlu merasa bersalah atau 
tersentuh.Bahkan jika aku memutuskan untuk menggertakkan 
gigiku dan membunuhmu, aku mungkin tidak akan cocok 
untukmu.Terlebih lagi, pihak saudara perempuanku mungkin sudah 
menyelesaikan tesnya sejak lama.Sekarang saya memikirkannya, 
saya tidak memiliki banyak peluang untuk menang sejak awal.” 


Ch.1075 


Bab 1075: Harga Transaksi Setinggi Langit 


Zhang Heng diam-diam mendengarkan cerita Fan Meinan dan tidak 
berkomentar. Sebaliknya, dia bertanya, “Berapa banyak waktu yang 
tersisa?” 


“Maksud kamu apa? kondisi saya? Ini memburuk ke tahap empat 
sekitar dua bulan lalu. Kalau saya cepat, hanya dua sampai tiga 
bulan. Optimis, saya mungkin masih punya enam bulan lagi, "kata 
Fan Meinan. “Mengapa? Apakah kamu masih ingin datang ke 
pemakamanku?” 


“Aku sibuk dengan beberapa hal baru-baru ini, jadi kurasa aku 
tidak akan bisa menemukan waktu.” Zhang Heng melemparkan 
kaleng Coke yang kosong ke tempat sampah dan mengeluarkan 
ponselnya. Dia mengetik sesuatu di sana, dan segera setelah email 
pertama dikirim, dia menulis yang kedua. 


Fan Meinan tertegun sejenak, tetapi dia dengan cepat melanjutkan, 
“Kalau begitu lupakan saja. Awalnya, saya ingin meminta Anda 
untuk membantu saya mengurus beberapa barang saya. Saya juga 
menyiapkan beberapa alat peraga permainan sebagai pembayaran, 
tetapi saya rasa Anda tidak akan menyukainya. Lagipula, kamu 
sudah berada di urutan teratas untuk perang proxy, jadi aku akan 
mencari orang lain.” 


“Selain aku, apakah kamu punya teman lain di sini?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Saya dapat memposting hadiah di forum.” 


“Lalu, ketika orang yang kamu pekerjakan melihat keadaanmu saat 
ini, mereka mungkin mengambil alat peragamu.” Zhang Heng tidak 
mengangkat kepalanya. “Mengapa kamu tidak mendorong waktu 
dan menunggu sampai aku bebas untuk mati?” 


“Apakah kamu pikir aku tidak ingin hidup?” Fan Meinan 
membanting garpu plastik di tangannya. “Tapi aku sudah 
ditinggalkan oleh Loki. Saya telah kehilangan semua kemampuan 
saya. Saya tidak dapat menggunakan plastisin untuk membuat apa 
pun, dan saya tidak dapat berpartisipasi dalam perang proxy ini 
karena panitia penyelenggara telah melarang saya bahkan 
memasuki ruang bawah tanah normal. Bagaimana Anda, orang 
nomor satu dalam daftar, mungkin mengerti saya ?! ” 


“Aku bukan lagi orang dari duniamu. Selain beberapa item yang 
tersisa, saya tidak berbeda dari orang normal. Bahkan uang yang 
saya habiskan di rumah sakit ditipu dari masa lalu, dan saya hampir 
kehabisan uang. Sama seperti Cinderella, begitu jam berdentang 
dua belas, sepatu kristal, kereta labu, dan gaun prom saya akan 
hilang. Aku akan kembali ke gadis normal yang tidur di asrama 
restoran dan hanya bisa menyaksikan kematian perlahan 
merayapiku.” 


“Saya tidak berpikir semua barang Anda telah hilang,” kata Zhang 
Heng. “Bukankah kau masih memilikiku? Karena kekuatan gaib 
benar-benar ada, pasti ada obat untuk penyakitmu.” 


“Apakah kamu pikir aku tidak memikirkan itu? “Saya telah 
menghubungi ratusan kamar dagang, tetapi mereka tidak memiliki 
barang yang saya butuhkan. Itu sama di pelelangan. Pada hari 
pertama forum game, saya memposting permintaan untuk item di 
zona perdagangan alat, tetapi sampai sekarang, tidak ada yang 
menghubungi saya. 


“Pernahkah Anda mempertimbangkan bahwa Anda tidak 
menawarkan chip yang cukup kepada mereka? Juga, ID Anda tidak 
memiliki kredibilitas. Jika barang-barang seperti itu benar-benar 
ada, mereka pasti sangat berharga. Kebanyakan orang akan 
menyimpannya untuk diri mereka sendiri. Tidak ada yang tahu 
kapan mereka, atau keluarga dan teman penting mereka akan 
membutuhkannya. Bahkan jika mereka menjualnya, mereka tidak 
akan menghubungi orang asing di forum.” Zhang Heng memeriksa 
item yang telah ditulisnya, lalu menekan tombol kirim. 


“Itu tidak penting lagi. Lagipula aku tidak mampu membeli barang 
ini, "Fan Meinan menghela nafas. “Penyamaranku tidak lagi 
efektif.” 


“Kabar baik. Ternyata aku bisa.” Saat Zhang Heng mengatakan itu, 
teleponnya menyala, menandakan dia telah menerima email. 
Pengirimnya adalah D4, dan hanya ada satu kalimat di dalamnya. 


-Apakah ini benar?!!!! 


Lima tanda seru di belakangnya sepenuhnya menunjukkan 
keterkejutan di hatinya. Zhang Heng menjawab, 


-Betul sekali. Kirim sesuai ini. 


Kemudian, D4 menjawab hampir seketika. 


-Tidak masalah. Sesuai dengan permintaan, jika ada orang lain yang 
menitipkan kepada kami, kami harus mengecek barangnya terlebih 
dahulu. Kami, bagaimanapun, dapat sepenuhnya mempercayai 
kata-kata Mr. Simon. Anda hanya perlu datang ke kantor pusat 
kami dalam dua minggu. Ini juga merupakan peluang iklan yang 
luar biasa bagi kami. 


—Terima kasih atas usaha yang luar biasa. 


Setelah Zhang Heng mengirim pesan, dia meletakkan teleponnya 
dan menoleh ke Fan Neinan. 


“Ayo pergi.” 


“Kemana kita akan pergi?” Fan Meinan tampak sedikit tersesat. 


“Untuk berbicara dengan mantan majikanmu,” jawab Zhang Heng 
dengan tenang. 


Pada saat yang sama, forum pemain di sisi lain sekali lagi gempar. 


Ada pertempuran sengit di papan peringkat malam ini, dan 
pergantian acara bahkan lebih seru daripada serial TV. Pertama, 
beta sendirian menekan tiga guild utama dan menempati peringkat 
pertama di papan peringkat. Pada akhirnya, tidak lama kemudian 
Simon menyusul mereka. Apalagi, seseorang dengan cepat menggali 
berita mengejutkan bahwa Simon hanya bermain dua putaran di 
babak pertama perang proxy, menyebabkan para pemain 
bertengkar tentang apakah Simon memiliki cheat. Lalu lintas di 
forum malam ini telah memecahkan rekor. Banyak pesta menyelam 
yang biasa juga telah dibubarkan. 


Dan kali ini, akun resmi Fulan yang telah diverifikasi forum 
tersebut justru memposting postingan lain. Itu membuat Simon. Dia 
telah menjadi subjek keingintahuan ratusan orang dan diskusi 
panas, sekali lagi berdiri di garis depan badai. 


—Meminta untuk membeli item atau solusi jenis penyembuhan: 
harus dapat menyembuhkan penyakit langka tahap akhir. 
Pembayaran: 200.000 poin (pelanggan saat ini tidak memiliki poin 
yang cukup. Menurut aturan, item B-grade akan digunakan sebagai 


jaminan. Jika pembayaran tidak dapat diselesaikan, item B-grade 
akan digunakan untuk menyelesaikan transaksi) 


Dua ratus ribu poin sebagai hadiah untuk transaksi dan item kelas-B 
sebagai jaminan?!! 


Seluruh forum gempar!!! 


Orang harus tahu bahwa penjara bawah tanah normal hanya bisa 
mendapatkan beberapa lusin poin sekaligus. Dua ratus ribu poin 
adalah angka astronomi untuk pemain mana pun, belum lagi item 
kelas-B. 


Sampai sekarang, hanya dua item A-grade yang muncul. 
Mempertimbangkan bagaimana salah satu dari mereka menghilang 
dengan sangat cepat, item kelas-B pada dasarnya adalah item 
terkuat yang bisa diperoleh pemain. Selain itu, item B-grade juga 
sangat kecil jumlahnya. Hampir tidak ada item V-grade yang 
beredar di pasaran. Kemunculan Dreamland of Death di pelelangan 
sebelumnya benar-benar tak terduga. Tiga guild besar tidak dapat 
memutuskan siapa yang akan memilikinya, jadi mereka tidak punya 
pilihan selain memilih metode pelelangan umum, apalagi, hampir 
tak terhindarkan bahwa Dreamland of Death akan jatuh ke kantong 
salah satu guild. Hanya saja mereka tidak menyangka akan ditipu 
oleh wanita berkacamata itu. 


Simon jelas tidak memiliki 200.000 poin padanya, yang berarti dia 
mungkin akan menggunakan item kelas-B untuk membayarnya. Ini 
juga pertama kalinya seorang pemain memperdagangkan item 
kelas-B secara publik, dan orang yang memperdagangkannya 
adalah pemain nomor satu saat ini di papan peringkat, Simon. 


Segera, rekor lalu lintas yang baru saja ditetapkan forum rusak 
sekali lagi. Semakin banyak posting mulai membahas masalah ini. 


Icy Shrimp—Simon ingin membeli item penyembuhan. Mungkinkah 
dia memiliki penyakit terminal? 


Bola Petir—Belum tentu. Bisa jadi saudara atau teman. Lagi pula, 
agak tidak realistis untuk memiliki penyakit mematikan yang begitu 
ganas. 


Tiny Tail—Bersedia mengeluarkan item B-grade. Orang ini pasti 
sangat penting baginya. 


Bunuh Pemuda—Seperti yang diharapkan dari pemain nomor satu 
di papan peringkat, dia terlalu berani. Meskipun semua orang telah 
menebak bahwa dia memiliki item B-grade padanya, ini setara 
dengan dia mengakui bahwa dia memiliki item B-grade padanya. 
Dia juga bukan anggota guild mana pun. Apakah dia tidak takut 
menjadi sasaran? 


Little Tail—Dapatkah seseorang di dunia ini benar-benar berani 
makan daging sapi dengan Simon? 


Revolver—Secara teori, tidak. Lagi pula, tidak ada yang akan 
mengeluh tentang umur panjang mereka sendiri. Bagaimanapun, itu 
adalah item kelas-B, dan Simon hanya satu orang. Paling-paling, 
tidak ada kekurangan orang di dunia ini yang ingin berjudi dengan 
rekan satu timnya. 


Bab 1075: Harga Transaksi Setinggi Langit 


Zhang Heng diam-diam mendengarkan cerita Fan Meinan dan tidak 
berkomentar.Sebaliknya, dia bertanya, “Berapa banyak waktu yang 
tersisa?” 


“Maksud kamu apa? kondisi saya? Ini memburuk ke tahap empat 
sekitar dua bulan lalu.Kalau saya cepat, hanya dua sampai tiga 
bulan.Optimis, saya mungkin masih punya enam bulan lagi, "kata 


Berbalik, ia menunjukkan kepada pria paruh baya itu kotak amunisi 
yang dimilikinya.Tubuh bocah yang sudah mati itu tidak terlalu 
jauh darinya. 


“Orangmu ditabrak bola meriam! Saya di sini untuk membantu.” 


Pelaut tua itu terkejut dengan tindakan Zhang Heng.Namun, ini 
bukan waktu yang tepat untuk mengobrol.Amunisi cepat habis! 


“Cepat! Berikan aku kotak itu! ” 


Segera, Zhang Heng naik ke geladak atas.Saat itulah dia melihat 
betapa buruk situasinya.Seluruh tempat telah rusak parah oleh 
tembakan musuh, dan mayat berserakan di sekitar juga. 


Dia melihat ke kiri dan melihat tiang kapal musuh.Tepat di 
puncaknya ada bendera Black Sail. 


Fan Meinan. “Mengapa? Apakah kamu masih ingin datang ke 
pemakamanku?” 


“Aku sibuk dengan beberapa hal baru-baru ini, jadi kurasa aku 
tidak akan bisa menemukan waktu.” Zhang Heng melemparkan 
kaleng Coke yang kosong ke tempat sampah dan mengeluarkan 
ponselnya.Dia mengetik sesuatu di sana, dan segera setelah email 
pertama dikirim, dia menulis yang kedua. 


Fan Meinan tertegun sejenak, tetapi dia dengan cepat melanjutkan, 
“Kalau begitu lupakan saja.Awalnya, saya ingin meminta Anda 
untuk membantu saya mengurus beberapa barang saya.Saya juga 
menyiapkan beberapa alat peraga permainan sebagai pembayaran, 
tetapi saya rasa Anda tidak akan menyukainya.Lagipula, kamu 
sudah berada di urutan teratas untuk perang proxy, jadi aku akan 
mencari orang lain.” 


“Selain aku, apakah kamu punya teman lain di sini?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Saya dapat memposting hadiah di forum.” 


“Lalu, ketika orang yang kamu pekerjakan melihat keadaanmu saat 
ini, mereka mungkin mengambil alat peragamu.” Zhang Heng tidak 
mengangkat kepalanya.“Mengapa kamu tidak mendorong waktu 
dan menunggu sampai aku bebas untuk mati?” 


“Apakah kamu pikir aku tidak ingin hidup?” Fan Meinan 
membanting garpu plastik di tangannya.“Tapi aku sudah 
ditinggalkan oleh Loki.Saya telah kehilangan semua kemampuan 
saya.Saya tidak dapat menggunakan plastisin untuk membuat apa 
pun, dan saya tidak dapat berpartisipasi dalam perang proxy ini 
karena panitia penyelenggara telah melarang saya bahkan 


memasuki ruang bawah tanah normal.Bagaimana Anda, orang 
nomor satu dalam daftar, mungkin mengerti saya ? ” 


“Aku bukan lagi orang dari duniamu.Selain beberapa item yang 
tersisa, saya tidak berbeda dari orang normal.Bahkan uang yang 
saya habiskan di rumah sakit ditipu dari masa lalu, dan saya hampir 
kehabisan uang.Sama seperti Cinderella, begitu jam berdentang dua 
belas, sepatu kristal, kereta labu, dan gaun prom saya akan 
hilang.Aku akan kembali ke gadis normal yang tidur di asrama 
restoran dan hanya bisa menyaksikan kematian perlahan 
merayapiku.” 


“Saya tidak berpikir semua barang Anda telah hilang,” kata Zhang 
Heng. “Bukankah kau masih memilikiku? Karena kekuatan gaib 
benar-benar ada, pasti ada obat untuk penyakitmu.” 


“Apakah kamu pikir aku tidak memikirkan itu? “Saya telah 
menghubungi ratusan kamar dagang, tetapi mereka tidak memiliki 
barang yang saya butuhkan.Itu sama di pelelangan.Pada hari 
pertama forum game, saya memposting permintaan untuk item di 
zona perdagangan alat, tetapi sampai sekarang, tidak ada yang 
menghubungi saya. 


“Pernahkah Anda mempertimbangkan bahwa Anda tidak 
menawarkan chip yang cukup kepada mereka? Juga, ID Anda tidak 
memiliki kredibilitas.Jika barang-barang seperti itu benar-benar 
ada, mereka pasti sangat berharga.Kebanyakan orang akan 
menyimpannya untuk diri mereka sendiri.Tidak ada yang tahu 
kapan mereka, atau keluarga dan teman penting mereka akan 
membutuhkannya.Bahkan jika mereka menjualnya, mereka tidak 
akan menghubungi orang asing di forum.” Zhang Heng memeriksa 
item yang telah ditulisnya, lalu menekan tombol kirim. 


“Itu tidak penting lagi.Lagipula aku tidak mampu membeli barang 
ini, "Fan Meinan menghela nafas. “Penyamaranku tidak lagi efektif.” 


“Kabar baik.Ternyata aku bisa.” Saat Zhang Heng mengatakan itu, 
teleponnya menyala, menandakan dia telah menerima 
email.Pengirimnya adalah D4, dan hanya ada satu kalimat di 
dalamnya. 


-Apakah ini benar?! 


Lima tanda seru di belakangnya sepenuhnya menunjukkan 
keterkejutan di hatinya.Zhang Heng menjawab, 


-Betul sekali.Kirim sesuai ini. 


Kemudian, D4 menjawab hampir seketika. 


-Tidak masalah.Sesuai dengan permintaan, jika ada orang lain yang 
menitipkan kepada kami, kami harus mengecek barangnya terlebih 
dahulu.Kami, bagaimanapun, dapat sepenuhnya mempercayai kata- 
kata Mr.Simon.Anda hanya perlu datang ke kantor pusat kami 
dalam dua minggu.Ini juga merupakan peluang iklan yang luar 
biasa bagi kami. 


—Terima kasih atas usaha yang luar biasa. 


Setelah Zhang Heng mengirim pesan, dia meletakkan teleponnya 
dan menoleh ke Fan Neinan. 


“Ayo pergi.” 


“Kemana kita akan pergi?” Fan Meinan tampak sedikit tersesat. 


“Untuk berbicara dengan mantan majikanmu,” jawab Zhang Heng 
dengan tenang. 


Pada saat yang sama, forum pemain di sisi lain sekali lagi gempar. 


Ada pertempuran sengit di papan peringkat malam ini, dan 
pergantian acara bahkan lebih seru daripada serial TV.Pertama, 
beta sendirian menekan tiga guild utama dan menempati peringkat 
pertama di papan peringkat.Pada akhirnya, tidak lama kemudian 
Simon menyusul mereka.Apalagi, seseorang dengan cepat menggali 
berita mengejutkan bahwa Simon hanya bermain dua putaran di 
babak pertama perang proxy, menyebabkan para pemain 
bertengkar tentang apakah Simon memiliki cheat.Lalu lintas di 
forum malam ini telah memecahkan rekor.Banyak pesta menyelam 
yang biasa juga telah dibubarkan. 


Dan kali ini, akun resmi Fulan yang telah diverifikasi forum 
tersebut justru memposting postingan lain.Itu membuat Simon.Dia 
telah menjadi subjek keingintahuan ratusan orang dan diskusi 
panas, sekali lagi berdiri di garis depan badai. 


— Meminta untuk membeli item atau solusi jenis penyembuhan: 
harus dapat menyembuhkan penyakit langka tahap 
akhir.Pembayaran: 200.000 poin (pelanggan saat ini tidak memiliki 
poin yang cukup.Menurut aturan, item B-grade akan digunakan 
sebagai jaminan.Jika pembayaran tidak dapat diselesaikan, item B- 
grade akan digunakan untuk menyelesaikan transaksi) 


Dua ratus ribu poin sebagai hadiah untuk transaksi dan item kelas-B 
sebagai jaminan?! 


Seluruh forum gempar! 


Orang harus tahu bahwa penjara bawah tanah normal hanya bisa 
mendapatkan beberapa lusin poin sekaligus.Dua ratus ribu poin 
adalah angka astronomi untuk pemain mana pun, belum lagi item 


kelas-B. 


Sampai sekarang, hanya dua item A-grade yang 
muncul.Mempertimbangkan bagaimana salah satu dari mereka 
menghilang dengan sangat cepat, item kelas-B pada dasarnya 
adalah item terkuat yang bisa diperoleh pemain.Selain itu, item B- 
grade juga sangat kecil jumlahnya.Hampir tidak ada item V-grade 
yang beredar di pasaran.Kemunculan Dreamland of Death di 
pelelangan sebelumnya benar-benar tak terduga.Tiga guild besar 
tidak dapat memutuskan siapa yang akan memilikinya, jadi mereka 
tidak punya pilihan selain memilih metode pelelangan umum, 
apalagi, hampir tak terhindarkan bahwa Dreamland of Death akan 
jatuh ke kantong salah satu guild.Hanya saja mereka tidak 
menyangka akan ditipu oleh wanita berkacamata itu. 


Simon jelas tidak memiliki 200.000 poin padanya, yang berarti dia 
mungkin akan menggunakan item kelas-B untuk membayarnya.Ini 
juga pertama kalinya seorang pemain memperdagangkan item 
kelas-B secara publik, dan orang yang memperdagangkannya 
adalah pemain nomor satu saat ini di papan peringkat, Simon. 


Segera, rekor lalu lintas yang baru saja ditetapkan forum rusak 
sekali lagi.Semakin banyak posting mulai membahas masalah ini. 


Icy Shrimp—Simon ingin membeli item penyembuhan.Mungkinkah 
dia memiliki penyakit terminal? 


Bola Petir—Belum tentu.Bisa jadi saudara atau teman.Lagi pula, 
agak tidak realistis untuk memiliki penyakit mematikan yang begitu 
ganas. 


Tiny Tail—Bersedia mengeluarkan item B-grade.Orang ini pasti 
sangat penting baginya. 


Bunuh Pemuda—Seperti yang diharapkan dari pemain nomor satu 


di papan peringkat, dia terlalu berani.Meskipun semua orang telah 
menebak bahwa dia memiliki item B-grade padanya, ini setara 
dengan dia mengakui bahwa dia memiliki item B-grade 
padanya.Dia juga bukan anggota guild mana pun.Apakah dia tidak 
takut menjadi sasaran? 


Little Tail—Dapatkah seseorang di dunia ini benar-benar berani 
makan daging sapi dengan Simon? 


Revolver—Secara teori, tidak.Lagi pula, tidak ada yang akan 
mengeluh tentang umur panjang mereka sendiri.Bagaimanapun, itu 
adalah item kelas-B, dan Simon hanya satu orang.Paling-paling, 
tidak ada kekurangan orang di dunia ini yang ingin berjudi dengan 
rekan satu timnya. 


Ch.1076 


Bab 1076: Dia Ada Di Kamarnya! 


Fan Meinan memperhatikan bahwa posting hadiah transaksi besar 
di forum adalah karena postingnya tiba-tiba mendapat banyak 
balasan beberapa bulan yang lalu. 


Setelah Fan Meinan menerima pengingat, dia pergi ke forum dan 
membuka posnya. Dia mengira seseorang telah menghubunginya, 
tetapi pada akhirnya, dia menemukan bahwa ada sekelompok 
arkeolog yang mengawasi pos tersebut. Tidak hanya mereka tidak 
menawarkan bantuan, tetapi mereka juga tidak membantu. 
Sebaliknya, mereka terus bertanya tentang hubungannya dengan 
Simon. 


Setelah Fan Meinan keluar dari posnya, dia melihat pos yang saat 
ini ramai dengan aktivitas. Dia juga melihat jumlah uang dan 
jaminan transaksi. 


“Kamu gila? !” Fan Meinan mengangkat kepalanya dan menatap 
Zhang Heng. 


“200.000 poin adalah harga yang sangat wajar,” Zhang Heng 
menjelaskan, “Jika seseorang benar-benar memiliki alat seperti itu, 
kemungkinan besar itu adalah barang kelas-B. Meskipun kami 
hanya meminjamnya sekali, pemiliknya tidak akan tertarik pada 
sesuatu yang lebih rendah dari ini.” 


“Tapi dari mana kita mendapatkan 200.000 poin? Atau apakah 
Anda benar-benar akan memberikan item B-Grade sebagai 
gantinya? ” 


“Itu bukan urusanmu,” kata Zhang Heng. “Hadiah transaksi itu 
sendiri hanyalah opsi cadangan. Prioritas kami sekarang adalah 
menemukan Loki. Jika dia bisa menyembuhkanmu, maka aku bisa 
meminta Fowler untuk menarik transaksinya. Apakah Anda tahu di 
mana kami dapat menemukannya? ” 


“Saya tidak tahu.” Fan Meinan menggelengkan kepalanya. “Loki 
punya banyak musuh. Para dewa Nordik sangat tidak menyukainya, 
dan dia tampaknya telah menyebabkan masalah lain. Banyak dewa 
Yunani dan Romawi mencarinya, sehingga keberadaannya selalu 
misterius. Selain itu, ia sangat pandai menyamar, terutama saat ia 
berubah menjadi berbagai binatang. Kecuali dia datang untuk 
menemukan Anda sendiri, hampir tidak mungkin bagi Anda untuk 
menemukannya. Faktanya, beberapa kali saya bertemu dengannya, 
dialah yang berinisiatif untuk tampil di depan putra saya. ” 


“Tapi sekarang dia telah memilih seorang wakil. Jika dia ingin terus 
memainkan permainan ini, dia harus memastikan wakilnya hidup 
selama mungkin,” kata Zhang Heng. 


“Apakah kamu berbicara tentang saudara perempuanku?” Fan 
Meinan tampak bermasalah. “Hubungan antara kami bersaudara 
selalu sangat biasa. Saat itu, berkat insiden Han Lu, kami 
menangkapnya sekali. Setelah itu, hubungan kami memburuk, dan 
kami tidak pernah menghubungi satu sama lain lagi. Tapi tidak 
peduli apa, dia adalah saudara perempuan biologis saya. Jika 
memungkinkan, aku tidak ingin menyakitinya lagi.” 


“Jangan khawatir, target kita kali ini bukan dia, tapi Loki. Jika 
memungkinkan, kita bisa berbicara dengannya terlebih dahulu. 
Bagaimanapun, kau adalah adiknya. Bagaimana kesehatanmu? 
Bisakah kau menuntunku padanya lagi?” 


“Saya akan mencobanya.” 


Fan Meinan ragu-ragu sejenak sebelum menyetujui saran Zhang 


Heng. Seperti yang dia katakan, meskipun dia siap untuk menerima 
nasibnya, dia hanya bisa menyaksikan kematian menimpanya. 
Semua usahanya sia-sia, dan dia masih tidak mau menerimanya. 


Setelah itu, Zhang Heng membawa Fan Meinan ke sebuah hotel dan 
membuka kamar pasangan dengan bathtub. 


Seperti terakhir kali, Zhang Heng pertama-tama mengisi bak mandi 
dengan setengah air panas, lalu menambahkan air dingin ke suhu 
normal. Setelah mengujinya dengan tangannya, dia berkata kepada 
Fan Meinan, “Sudah selesai.” 


Yang terakhir mulai menanggalkan pakaiannya dengan punggung 
menghadap Zhang Heng. Ini bukan pertama kalinya Fan Meinan 
melakukan hal seperti ini. Dibandingkan ketika dia berada di kamar 
mandi Han Lu, gerakannya jauh lebih cepat. Namun, suasananya 
masih agak canggung. Fan Meinan dengan cepat melepas 
mantelnya, hanya menyisakan rompi ketat. Kemudian, dia duduk di 
bak mandi. 


Dia tampak lebih kurus dari terakhir kali, dan hampir tidak ada 
darah di bawah kulitnya. Fan Meinan tampaknya tidak ingin Zhang 
Heng melihat penampilannya yang lemah dan jelek saat ini, tetapi 
yang bisa dia lakukan hanyalah memeluk dirinya sendiri karena 
malu. 


Untungnya, tatapan Zhang Heng tidak bertahan lama padanya. Dia 
bertanya, “Jadi? Apakah kamu siap?” 


Fan Meinan mengangguk. Berbeda dengan menyelam, dia mencoba 
yang terbaik untuk menghembuskan semua udara dari paru- 
parunya sebelum mengubur seluruh tubuhnya di dalam air. 


Segera, dia mulai berjuang karena kekurangan oksigen. Naluri 
bertahan hidup makhluk hidup muncul, dia mencoba menjulurkan 


kepalanya keluar dari air. Di sisi lain, Zhang Heng mendorongnya 
kembali ke bawah sampai perjuangannya menjadi semakin lemah 
... Ketika Fan Meinan jatuh koma, Zhang Heng segera 
membawanya keluar dari bak mandi dan meletakkannya di atas 
handuk. 


Dia kemudian menatap waktu di tangannya. Kondisi Fan Meinan 
sudah mengerikan. Kali ini, dia tidak menunggu empat menit untuk 
memulai CPR. Sebaliknya, dia mulai memompa jantungnya dalam 
dua setengah menit. 


Namun, tubuh Fan Meinan baru mulai merespon setelah satu menit 
penuh. Denyut nadinya berangsur-angsur kembali normal, dan 
setelah setengah menit, dia memuntahkan seteguk air. Akhirnya, 
dia membuka matanya lagi dan menghirup udara yang banyak. 
Wajahnya dipenuhi ketakutan, dia berteriak, “Dia ada di dalam 
kamar! Dia ada di dalam kamar!” 


“Tenang.” Zhang Heng menyampirkan handuk di atas Fan Meinan 
dan menghiburnya. “Aku selalu berada di sisimu. Tidak ada orang 
lain di ruangan itu.” 


“Tidak, saya tidak sedang membicarakan kamar di sini. Dia di 
rumah sakit tempat saya sebelumnya. Dia memiliki pisau padanya. 
Aku tidak tahu apa yang dia lakukan.” Fan Meinan mencengkeram 
lengan Zhang Heng dengan erat. “Bagaimana dia tahu di rumah 
sakit mana aku berada?! Tunggu, apakah dia menggunakan telepati 
kita juga? Apakah dia mencoba membunuhku? Mengapa?” 


“Baiklah, aku sudah mengendalikan situasi. Bagian terburuk sudah 
berakhir. Anda dapat beristirahat sebentar dan menyerahkan 
sisanya kepada saya, ”kata Zhang Heng. 


“Tidak, aku ingin pergi dengannya. Aku perlu tahu mengapa dia 
membunuhku. Saya tidak mengerti. Dia sudah menang, jadi 
mengapa dia masih mencoba membunuhku?” Fan Meinan berkata 


Ch.97 


Bab 97 


Dengan mengenakan tricorne di atas kepalanya, pria gemuk itu 
harus menjadi kapten kapal. Dia berdiri di jembatan, mengamati 
musuh dengan teropong perunggu. Mengetahui bahwa kapalnya 
ada di pihak yang kalah, dia tidak bisa menahan perasaan gugup. 


“Ayah, kurasa kita harus pasrah. Kapal kami tidak bisa melaju 
secepat mereka. Kami bahkan tidak memiliki sepertiga dari meriam 
mereka, dan kami hanya memiliki 15 senjata! Tidak mungkin kita 
bisa memenangkan pertarungan ini. Kita harus menyerah sementara 
kita..., "gumam pemuda yang berdiri di samping kapten. 


Sang kapten kemudian memelototi putranya dan meneriaki pelaut 
di belakangnya. 


“Di mana amunisinya? Saya membutuhkannya sekarang !! ” 


“Kami sedang menunggu perintahmu, kapten,” jawab salah satu 
pelaut tua. 


“Cannoneers! Nyalakan sekeringmu! ” 


Saat dia memberi perintah, musuh melepaskan tembakan, dan bola 
meriam mendarat langsung di atas meriam yang saat ini dibawa 
dimuat kembali. Laras berat jatuh dari pangkalannya dan 
menghancurkan kedua cannoneer di belakangnya. Semua orang 
bisa mendengar jeritan menyakitkan mereka. Kemudian, seluruh 
kapal terdiam. Tampaknya mereka tidak selamat. Pada saat yang 
sama, bargue yang mengibarkan bendera Black Sail datang dengan 


dengan penuh semangat. 


“Apa kamu yakin? Tubuhmu...” 


“Tubuhku tidak begitu lemah,” Fan Meinan menyela Zhang Heng 
dan berkata dengan tegas. 


“Baiklah, kamu bisa berubah dulu. Tidak apa-apa. Masih ada 
waktu. Tempat ini sangat dekat dengan rumah sakit Anda, jadi 
Anda akan sampai di sana dalam sepuluh menit. Karena dia datang 
untukmu, dia tidak akan pergi sampai kamu kembali ke bangsal,” 
kata Zhang Heng. “Dia tidak akan bisa kabur kali ini.” 


..... 


Lima belas menit kemudian, Zhang Heng dan Fan Meinan berdiri di 
depan kamar yang terakhir lagi. 


Ekspresi Fan Meinan rumit. Dia melirik Zhang Heng dan 
mendorong pintu hingga terbuka. 


Hal pertama yang terlihat olehnya adalah pisau buah yang 
dimasukkan ke meja samping tempat tidur. Itu membuatnya 
bergidik, tetapi tidak ada orang lain di ruangan itu selain wanita 
yang masih tidur nyenyak di ranjang sebelah. 


Zhang Heng dengan kasar memeriksa sekelilingnya dan berkata, 
“Dia baru saja pergi. Dia seharusnya masih bisa mengejar 
ketinggalan. ” 


“Apa yang dia maksud... dengan melakukan ini? Apakah dia 
memperingatkan kita?” Fan Meinan melihat pisau buah di meja 
samping tempat tidur dan bertanya dengan bingung. 


“Hanya dia sendiri yang bisa menjawab kartu pertanyaan ini.” 


Bab 1076: Dia Ada Di Kamarnya! 


Fan Meinan memperhatikan bahwa posting hadiah transaksi besar 
di forum adalah karena postingnya tiba-tiba mendapat banyak 
balasan beberapa bulan yang lalu. 


Setelah Fan Meinan menerima pengingat, dia pergi ke forum dan 
membuka posnya.Dia mengira seseorang telah menghubunginya, 
tetapi pada akhirnya, dia menemukan bahwa ada sekelompok 
arkeolog yang mengawasi pos tersebut.Tidak hanya mereka tidak 
menawarkan bantuan, tetapi mereka juga tidak 
membantu.Sebaliknya, mereka terus bertanya tentang hubungannya 
dengan Simon. 


Setelah Fan Meinan keluar dari posnya, dia melihat pos yang saat 
ini ramai dengan aktivitas.Dia juga melihat jumlah uang dan 
jaminan transaksi. 


“Kamu gila? !” Fan Meinan mengangkat kepalanya dan menatap 
Zhang Heng. 


“200.000 poin adalah harga yang sangat wajar,” Zhang Heng 
menjelaskan, “Jika seseorang benar-benar memiliki alat seperti itu, 
kemungkinan besar itu adalah barang kelas-B.Meskipun kami hanya 
meminjamnya sekali, pemiliknya tidak akan tertarik pada sesuatu 
yang lebih rendah dari ini.” 


“Tapi dari mana kita mendapatkan 200.000 poin? Atau apakah 
Anda benar-benar akan memberikan item B-Grade sebagai 
gantinya? ” 


“Itu bukan urusanmu,” kata Zhang Heng. “Hadiah transaksi itu 
sendiri hanyalah opsi cadangan.Prioritas kami sekarang adalah 


menemukan Loki.Jika dia bisa menyembuhkanmu, maka aku bisa 
meminta Fowler untuk menarik transaksinya.Apakah Anda tahu di 
mana kami dapat menemukannya? ” 


“Saya tidak tahu.” Fan Meinan menggelengkan kepalanya. “Loki 
punya banyak musuh.Para dewa Nordik sangat tidak menyukainya, 
dan dia tampaknya telah menyebabkan masalah lain.Banyak dewa 
Yunani dan Romawi mencarinya, sehingga keberadaannya selalu 
misterius.Selain itu, ia sangat pandai menyamar, terutama saat ia 
berubah menjadi berbagai binatang.Kecuali dia datang untuk 
menemukan Anda sendiri, hampir tidak mungkin bagi Anda untuk 
menemukannya.Faktanya, beberapa kali saya bertemu dengannya, 
dialah yang berinisiatif untuk tampil di depan putra saya.” 


“Tapi sekarang dia telah memilih seorang wakil.Jika dia ingin terus 
memainkan permainan ini, dia harus memastikan wakilnya hidup 
selama mungkin,” kata Zhang Heng. 


“Apakah kamu berbicara tentang saudara perempuanku?” Fan 
Meinan tampak bermasalah. “Hubungan antara kami bersaudara 
selalu sangat biasa.Saat itu, berkat insiden Han Lu, kami 
menangkapnya sekali.Setelah itu, hubungan kami memburuk, dan 
kami tidak pernah menghubungi satu sama lain lagi.Tapi tidak 
peduli apa, dia adalah saudara perempuan biologis saya.Jika 
memungkinkan, aku tidak ingin menyakitinya lagi.” 


“Jangan khawatir, target kita kali ini bukan dia, tapi Loki.Jika 
memungkinkan, kita bisa berbicara dengannya terlebih 
dahulu.Bagaimanapun, kau adalah adiknya.Bagaimana 
kesehatanmu? Bisakah kau menuntunku padanya lagi?” 


“Saya akan mencobanya.” 


Fan Meinan ragu-ragu sejenak sebelum menyetujui saran Zhang 
Heng.Seperti yang dia katakan, meskipun dia siap untuk menerima 
nasibnya, dia hanya bisa menyaksikan kematian 


menimpanya.Semua usahanya sia-sia, dan dia masih tidak mau 
menerimanya. 


Setelah itu, Zhang Heng membawa Fan Meinan ke sebuah hotel dan 
membuka kamar pasangan dengan bathtub. 


Seperti terakhir kali, Zhang Heng pertama-tama mengisi bak mandi 
dengan setengah air panas, lalu menambahkan air dingin ke suhu 
normal.Setelah mengujinya dengan tangannya, dia berkata kepada 
Fan Meinan, “Sudah selesai.” 


Yang terakhir mulai menanggalkan pakaiannya dengan punggung 
menghadap Zhang Heng.Ini bukan pertama kalinya Fan Meinan 
melakukan hal seperti ini.Dibandingkan ketika dia berada di kamar 
mandi Han Lu, gerakannya jauh lebih cepat.Namun, suasananya 
masih agak canggung.Fan Meinan dengan cepat melepas mantelnya, 
hanya menyisakan rompi ketat.Kemudian, dia duduk di bak mandi. 


Dia tampak lebih kurus dari terakhir kali, dan hampir tidak ada 
darah di bawah kulitnya.Fan Meinan tampaknya tidak ingin Zhang 
Heng melihat penampilannya yang lemah dan jelek saat ini, tetapi 
yang bisa dia lakukan hanyalah memeluk dirinya sendiri karena 
malu. 


Untungnya, tatapan Zhang Heng tidak bertahan lama padanya.Dia 
bertanya, “Jadi? Apakah kamu siap?” 


Fan Meinan mengangguk.Berbeda dengan menyelam, dia mencoba 
yang terbaik untuk menghembuskan semua udara dari paru- 
parunya sebelum mengubur seluruh tubuhnya di dalam air. 


Segera, dia mulai berjuang karena kekurangan oksigen.Naluri 
bertahan hidup makhluk hidup muncul, dia mencoba menjulurkan 
kepalanya keluar dari air.Di sisi lain, Zhang Heng mendorongnya 
kembali ke bawah sampai perjuangannya menjadi semakin 


lemah.Ketika Fan Meinan jatuh koma, Zhang Heng segera 
membawanya keluar dari bak mandi dan meletakkannya di atas 
handuk. 


Dia kemudian menatap waktu di tangannya.Kondisi Fan Meinan 
sudah mengerikan.Kali ini, dia tidak menunggu empat menit untuk 
memulai CPR.Sebaliknya, dia mulai memompa jantungnya dalam 
dua setengah menit. 


Namun, tubuh Fan Meinan baru mulai merespon setelah satu menit 
penuh.Denyut nadinya berangsur-angsur kembali normal, dan 
setelah setengah menit, dia memuntahkan seteguk air.Akhirnya, dia 
membuka matanya lagi dan menghirup udara yang 
banyak.Wajahnya dipenuhi ketakutan, dia berteriak, “Dia ada di 
dalam kamar! Dia ada di dalam kamar!” 


“Tenang.” Zhang Heng menyampirkan handuk di atas Fan Meinan 
dan menghiburnya.“Aku selalu berada di sisimu.Tidak ada orang 
lain di ruangan itu.” 


“Tidak, saya tidak sedang membicarakan kamar di sini.Dia di 
rumah sakit tempat saya sebelumnya.Dia memiliki pisau 
padanya.Aku tidak tahu apa yang dia lakukan.” Fan Meinan 
mencengkeram lengan Zhang Heng dengan erat. “Bagaimana dia 
tahu di rumah sakit mana aku berada? Tunggu, apakah dia 
menggunakan telepati kita juga? Apakah dia mencoba 
membunuhku? Mengapa?” 


“Baiklah, aku sudah mengendalikan situasi.Bagian terburuk sudah 
berakhir.Anda dapat beristirahat sebentar dan menyerahkan sisanya 
kepada saya, ”kata Zhang Heng. 


“Tidak, aku ingin pergi dengannya.Aku perlu tahu mengapa dia 
membunuhku.Saya tidak mengerti.Dia sudah menang, jadi mengapa 
dia masih mencoba membunuhku?” Fan Meinan berkata dengan 
penuh semangat. 


“Apa kamu yakin? Tubuhmu...” 


“Tubuhku tidak begitu lemah,” Fan Meinan menyela Zhang Heng 
dan berkata dengan tegas. 


“Baiklah, kamu bisa berubah dulu.Tidak apa-apa.Masih ada 
waktu.Tempat ini sangat dekat dengan rumah sakit Anda, jadi Anda 
akan sampai di sana dalam sepuluh menit.Karena dia datang 
untukmu, dia tidak akan pergi sampai kamu kembali ke bangsal,” 
kata Zhang Heng.“Dia tidak akan bisa kabur kali ini.” 


Lima belas menit kemudian, Zhang Heng dan Fan Meinan berdiri di 
depan kamar yang terakhir lagi. 


Ekspresi Fan Meinan rumit.Dia melirik Zhang Heng dan mendorong 
pintu hingga terbuka. 


Hal pertama yang terlihat olehnya adalah pisau buah yang 
dimasukkan ke meja samping tempat tidur.Itu membuatnya 
bergidik, tetapi tidak ada orang lain di ruangan itu selain wanita 
yang masih tidur nyenyak di ranjang sebelah. 


Zhang Heng dengan kasar memeriksa sekelilingnya dan berkata, 
“Dia baru saja pergi.Dia seharusnya masih bisa mengejar 
ketinggalan.” 


“Apa yang dia maksud... dengan melakukan ini? Apakah dia 
memperingatkan kita?” Fan Meinan melihat pisau buah di meja 
samping tempat tidur dan bertanya dengan bingung. 


“Hanya dia sendiri yang bisa menjawab kartu pertanyaan ini.” 


Ch.1077 


Bab 1077: Pengejaran 


Di bangsal rumah sakit, seorang wanita dalam setelan tenis hitam 
melemparkan sarung tangan dan maskernya ke tempat sampah di 
lantai bawah. Kemudian, dia melihat ke jendela kamar Fan Meinan 
dan berbalik untuk berjalan di malam hari. 


Dua menit setelah dia pergi, Zhang Heng dan Fan Meinan tiba di 
pintu bangsal dan berjalan. Namun, wanita dalam setelan tenis 
hitam sudah mencapai pintu belakang. 


Lima menit kemudian, Zhang Heng berlari dan bertanya kepada 
penjaga keamanan yang sedang bertugas, “Tuan, apakah Anda baru 
saja melihat seorang wanita?” 


“Seorang wanita?” Penjaga keamanan memandang Zhang Heng 
dengan curiga. 


“Ah, dia pacarku. Kami baru saja memperjuangkan biaya 
medisnya.” 


Penjaga keamanan itu tercerahkan. Dia telah bekerja sebagai 
penjaga keamanan di rumah sakit dan telah melihat banyak insiden 
serupa. Mendengar itu, dia mengendurkan kewaspadaannya. 
“Wanita berseragam tenis itu pacarmu, kan? Dia keluar dari sini 
sebelumnya. ” 


“Apakah kamu melihat ke mana dia pergi?” 


“Apakah dia menuju ke timur di sepanjang jalan? Aku tidak tahu 


kemana dia pergi setelah itu. Anda bisa meneleponnya dan 
bertanya. Wanita mengandalkan bujukan.” 


“Terima kasih. Dia memblokir nomorku.” Setelah mengucapkan 
terima kasih, Zhang Heng mengucapkan selamat tinggal kepada 
penjaga keamanan di pintu belakang rumah sakit dan berlari di 
sepanjang jalan. Malam ini, saudara perempuan Fan Meinan datang 
untuk membunuhnya. Namun, tidak peduli transportasi apa yang 
dia pilih, dia pasti tidak akan berhenti di dekat rumah sakit karena 
dapat menyebabkan masalah setelah kejadian itu. Ini juga mengapa 
Zhang Heng merasa bahwa dia masih bisa mengejarnya. 


Pada saat ini, wanita dengan pakaian tenis hitam hampir mencapai 
persimpangan di ujung jalan. Alih-alih menyeberang ke jalan 
setelah itu, dia berubah menjadi daerah pemukiman kuno di 
sebelah kirinya. Tiga menit kemudian, dia keluar dari lingkungan 
dengan skuter listrik merah. Kemudian, melihat ke belakang dan 
memastikan tidak ada orang yang mencurigakan di sekitarnya, dia 
berbelok ke jalan lain. 


Langit mulai cerah, tetapi masih ada sedikit pejalan kaki di jalan. 
Jalanan tampak kosong. Wanita berseragam tenis hitam itu 
berkendara sejauh sekitar 500 meter, dan saat dia mulai rileks, dia 
tiba-tiba melihat sebuah Polo di kaca spion. 


Meski belum waktunya berangkat kerja, beberapa mobil sesekali 
melintas di jalan. Tegasnya, Polo itu tidak berbeda dengan mobil 
lain, baik cepat maupun lambat. Berdasarkan kecepatannya saat ini, 
itu akan melewatinya dalam waktu sekitar sepuluh detik. Namun, 
wanita berseragam tenis hitam entah bagaimana merasa bahwa 
pihak lain akan datang untuknya. 


Jadi saat berikutnya, ketika Polo berjarak kurang dari tiga puluh 
meter, wanita itu segera mengambil keputusan. Dia menggerakkan 
sepeda listrik dan berbelok ke trotoar di samping. Dia melihat 
bahwa Polo tidak melambat, melewatinya. 


Apakah itu alarm palsu? 


Wanita itu menghela napas lega, dan dia tidak melihat ke arah 
pengemudi di dalam mobil. Wajah pengemudi disembunyikan oleh 
topi baseball. Polo itu sepertinya tidak datang untuknya karena 
melaju lurus melewati persimpangan dan berbelok ke jalan lain. 


Oleh karena itu, wanita berbaju tenis hitam itu juga turun dari 
trotoar dengan sepeda listriknya. Dia hendak melanjutkan 
perjalanan pulang, tetapi ketika dia tiba di persimpangan 
berikutnya, dia melihat bahwa Polo yang dia curigai telah berbalik. 
Kali ini, dia tidak menyembunyikan niatnya. Dia mempercepat dan 
bergegas menuju mobil. 


Dia sudah bisa mendengar dengung mesin, membuatnya tidak 
punya waktu untuk mengendarai e-bike ke trotoar. Jadi dia 
membuat keputusan yang cepat. Dia melompat saat Polo hendak 
memukulnya. Berguling-guling di tanah, dia segera bangkit dan 
berlari. 


Saat dia melihat ke belakang, dia berharap Polo akan melambat 
setelah menabrak e-bike dan itu akan menyebabkan kecelakaan lalu 
lintas lagi. Hal terakhir yang dia harapkan adalah Polo menghindari 
sepeda pada saat terakhir, lalu melanjutkan mengemudi ke arahnya 
tanpa cedera. Saat itulah dia akhirnya melihat pengemudi dengan 
jelas — pria yang telah bekerja sama dengan Fan Meinan untuk 
menangkapnya terakhir kali. 


Wanita berseragam tenis hitam itu merasakan jantungnya 
menegang. Tidak seorang pun kecuali dia yang tahu betapa kuatnya 
Zhang Heng sebenarnya. Setelah itu, dia tidak mengikuti saran 
Zhang Heng dan mencoba menghubungi Penunggang Kuda Kiamat 
lagi, hanya untuk menemukan bahwa yang terakhir telah benar- 
benar menghilang. Tidak lama setelah itu, berita mulai melaporkan 
hilangnya “Sutradara Kuang.” Wanita berseragam tenis hitam tidak 
punya pilihan selain menerima kenyataan bahwa Sampar, salah 
satu dari Empat Penunggang Kuda Kiamat, mungkin benar-benar 


telah dibunuh oleh Zhang Heng. Dalam skenario kasus terbaik, dia 
akan terluka parah. 


Untuk melukai dewa dengan kekuatan manusia ... belum lagi 
bahwa itu bukan salah satu dewa kuno yang lemah yang telah 
pensiun dari panggung sejarah. Itu adalah Wabah, dewa yang 
terkenal oleh semua orang. Wanita itu tidak tahu bagaimana Zhang 
Heng melakukannya, tetapi jelas bahwa ini cukup untuk 
menempatkannya dalam bahaya. 


Wanita itu mengutuk diam-diam di dalam hatinya. Dia tidak 
berharap bertemu dewa iblis ini lagi. Setelah bangun, dia segera 
naik ke trotoar dan berlari menuju pusat perbelanjaan di sebelah. 
Namun, ketika dia berada di pintu masuk pusat perbelanjaan, dia 
menyadari bahwa itu masih terkunci karena belum jam buka. 


Namun, bagi dia, itu tampaknya tidak terlalu sulit. Dia 
mengeluarkan kunci dari sakunya. Tidak peduli apakah kuncinya 
cocok dengan lubangnya, dia langsung menusuknya. Adegan ajaib 
kemudian terjadi — ketika kunci itu bersentuhan dengan lubang 
kunci, itu menyesuaikan bentuknya sesuai dengan alurnya, 
memungkinkan wanita itu membuka kunci pintu dengan mulus. 
Kemudian, dia terjun ke pusat perbelanjaan. 


Polo Zhang Heng segera berhenti di luar mal. Dia mengikuti dalam 
pengejaran yang dekat, bergegas ke pusat perbelanjaan, di mana 
segera, dia pikir dia melihat target berlari di sepanjang eskalator 
lantai dua. 


Hasil latihan kebugaran dan lari jarak jauhnya selama berjam-jam 
ditampilkan dengan jelas. Selain keuntungan alami gender, jarak 
antara kedua belah pihak menyusut. 


Ketika Zhang Heng bergegas ke lantai dua, dia masih bisa melihat 
bagian belakang target satu detik yang lalu. Namun, sedetik 
kemudian, targetnya menghilang. Wanita berseragam tenis hitam 


kecepatan penuh! 


“Semua orang! Tetap bertahan! Yang perlu kita lakukan sekarang 
adalah merusaknya! Kita harus melampiaskan rasa takut ke dalam 
hati para itu! Mari berharap semoga mereka menyerah menyerang 
kita dan mencari seseorang yang lebih lemah !!! Saya akan 
menghargai setiap pria di sini dengan masing-masing enam pound 
ketika kami tiba di Boston nanti! ” 


Moral rendah para pelaut sekali lagi tersulut dengan api gairah 
yang baru. Ketika musuh memasuki jarak tembak, semua 15 senjata 
ditembakkan pada saat yang sama. Zhang Heng bisa dengan jelas 
melihat bahwa para pelaut tidak memiliki latihan menembak. 
Sebagian besar pemimpin mereka mendarat di gunwale kapal 
musuh. Dengan serangan seperti itu, pasti tidak mungkin untuk 
menempatkan ketakutan pada musuh mereka, apalagi merusak 
mereka. Sebaliknya, mereka dipukul dengan balas dendam setelah 
pembalasan yang lebih kuat. 


Segera, sembilan pelaut lainnya terbunuh, dan para awak kapal 
lainnya kehilangan keinginan untuk bertempur. Tidak ada jumlah 
hadiah uang yang bisa memaksa mereka untuk lebih 
mempertaruhkan hidup mereka dalam melawan musuh-musuh 
mereka. Seperti yang diharapkan, setiap pelaut di kapal mulai 
menjatuhkan senjata mereka. Dengan demikian, sang kapten tahu 
bahwa pertempuran itu hilang. Tidak ada yang bisa dia lakukan 
sekarang kecuali menatap musuh bebuyutannya dengan putus asa. 
Ketika dia berbalik untuk memeriksa orang-orangnya, dia 
menyadari bahwa putranya juga berbaring di geladak. 


Bocah itu mencengkeram dadanya, dengan panik berusaha 
menyumbat luka yang dalam, yang darahnya menyembur keluar 
seperti sungai yang membengkak. Kapten kemudian melepas 
tricorne-nya, berlutut di tanah, dan memegang putranya yang 
sekarat di dadanya. Pada saat yang sama, Zhang Heng dengan cepat 
berlari ke kamar kapten. Saat dia melihat bargue mengibarkan 
bendera Black Sail, dia tahu mereka akan kehilangan pertempuran. 


itu sepertinya menghilang ke udara. Tepat ketika tidak ada orang 
lain di lantai dua, wanita berseragam tenis hitam muncul di 
belakang meja perhiasan di lantai pertama. 


Dia mengambil magnet yang dia lempar ke lantai dan 
memasukkannya kembali ke sakunya. Namun, alih-alih segera 
bergerak, dia mengangkat telinganya dan mendengarkan dengan 
ama gerakan di lantai atas. 


Bab 1077: Pengejaran 


Di bangsal rumah sakit, seorang wanita dalam setelan tenis hitam 

melemparkan sarung tangan dan maskernya ke tempat sampah di 

lantai bawah.Kemudian, dia melihat ke jendela kamar Fan Meinan 
dan berbalik untuk berjalan di malam hari. 


Dua menit setelah dia pergi, Zhang Heng dan Fan Meinan tiba di 
pintu bangsal dan berjalan.Namun, wanita dalam setelan tenis 
hitam sudah mencapai pintu belakang. 


Lima menit kemudian, Zhang Heng berlari dan bertanya kepada 
penjaga keamanan yang sedang bertugas, “Tuan, apakah Anda baru 
saja melihat seorang wanita?” 


“Seorang wanita?” Penjaga keamanan memandang Zhang Heng 
dengan curiga. 


“Ah, dia pacarku.Kami baru saja memperjuangkan biaya medisnya.” 


Penjaga keamanan itu tercerahkan.Dia telah bekerja sebagai 
penjaga keamanan di rumah sakit dan telah melihat banyak insiden 
serupa.Mendengar itu, dia mengendurkan kewaspadaannya. “Wanita 
berseragam tenis itu pacarmu, kan? Dia keluar dari sini 
sebelumnya.” 


“Apakah kamu melihat ke mana dia pergi?” 


“Apakah dia menuju ke timur di sepanjang jalan? Aku tidak tahu 
kemana dia pergi setelah itu.Anda bisa meneleponnya dan 
bertanya.Wanita mengandalkan bujukan.” 


“Terima kasih.Dia memblokir nomorku.” Setelah mengucapkan 
terima kasih, Zhang Heng mengucapkan selamat tinggal kepada 
penjaga keamanan di pintu belakang rumah sakit dan berlari di 
sepanjang jalan.Malam ini, saudara perempuan Fan Meinan datang 
untuk membunuhnya.Namun, tidak peduli transportasi apa yang 
dia pilih, dia pasti tidak akan berhenti di dekat rumah sakit karena 
dapat menyebabkan masalah setelah kejadian itu.Ini juga mengapa 
Zhang Heng merasa bahwa dia masih bisa mengejarnya. 


Pada saat ini, wanita dengan pakaian tenis hitam hampir mencapai 
persimpangan di ujung jalan.Alih-alih menyeberang ke jalan setelah 
itu, dia berubah menjadi daerah pemukiman kuno di sebelah 
kirinya.Tiga menit kemudian, dia keluar dari lingkungan dengan 
skuter listrik merah.Kemudian, melihat ke belakang dan 
memastikan tidak ada orang yang mencurigakan di sekitarnya, dia 
berbelok kejalan lain. 


Langit mulai cerah, tetapi masih ada sedikit pejalan kaki di 
jalan.Jalanan tampak kosong.Wanita berseragam tenis hitam itu 
berkendara sejauh sekitar 500 meter, dan saat dia mulai rileks, dia 
tiba-tiba melihat sebuah Polo di kaca spion. 


Meski belum waktunya berangkat kerja, beberapa mobil sesekali 
melintas di jalan.Tegasnya, Polo itu tidak berbeda dengan mobil 
lain, baik cepat maupun lambat.Berdasarkan kecepatannya saat ini, 
itu akan melewatinya dalam waktu sekitar sepuluh detik.Namun, 
wanita berseragam tenis hitam entah bagaimana merasa bahwa 
pihak lain akan datang untuknya. 


Jadi saat berikutnya, ketika Polo berjarak kurang dari tiga puluh 


meter, wanita itu segera mengambil keputusan.Dia menggerakkan 
sepeda listrik dan berbelok ke trotoar di samping.Dia melihat 
bahwa Polo tidak melambat, melewatinya. 


Apakah itu alarm palsu? 


Wanita itu menghela napas lega, dan dia tidak melihat ke arah 
pengemudi di dalam mobil.Wajah pengemudi disembunyikan oleh 
topi baseball.Polo itu sepertinya tidak datang untuknya karena 
melaju lurus melewati persimpangan dan berbelok ke jalan lain. 


Oleh karena itu, wanita berbaju tenis hitam itu juga turun dari 
trotoar dengan sepeda listriknya.Dia hendak melanjutkan 
perjalanan pulang, tetapi ketika dia tiba di persimpangan 
berikutnya, dia melihat bahwa Polo yang dia curigai telah 
berbalik.Kali ini, dia tidak menyembunyikan niatnya.Dia 
mempercepat dan bergegas menuju mobil. 


Dia sudah bisa mendengar dengung mesin, membuatnya tidak 
punya waktu untuk mengendarai e-bike ke trotoar.Jadi dia 
membuat keputusan yang cepat.Dia melompat saat Polo hendak 
memukulnya.Berguling-guling di tanah, dia segera bangkit dan 
berlari. 


Saat dia melihat ke belakang, dia berharap Polo akan melambat 
setelah menabrak e-bike dan itu akan menyebabkan kecelakaan lalu 
lintas lagi.Hal terakhir yang dia harapkan adalah Polo menghindari 
sepeda pada saat terakhir, lalu melanjutkan mengemudi ke arahnya 
tanpa cedera.Saat itulah dia akhirnya melihat pengemudi dengan 
jelas — pria yang telah bekerja sama dengan Fan Meinan untuk 
menangkapnya terakhir kali. 


Wanita berseragam tenis hitam itu merasakan jantungnya 
menegang.Tidak seorang pun kecuali dia yang tahu betapa kuatnya 
Zhang Heng sebenarnya.Setelah itu, dia tidak mengikuti saran 
Zhang Heng dan mencoba menghubungi Penunggang Kuda Kiamat 


lagi, hanya untuk menemukan bahwa yang terakhir telah benar- 
benar menghilang.Tidak lama setelah itu, berita mulai melaporkan 
hilangnya “Sutradara Kuang.” Wanita berseragam tenis hitam tidak 
punya pilihan selain menerima kenyataan bahwa Sampar, salah 
satu dari Empat Penunggang Kuda Kiamat, mungkin benar-benar 
telah dibunuh oleh Zhang Heng.Dalam skenario kasus terbaik, dia 
akan terluka parah. 


Untuk melukai dewa dengan kekuatan manusia.belum lagi bahwa 
itu bukan salah satu dewa kuno yang lemah yang telah pensiun dari 
panggung sejarah.Itu adalah Wabah, dewa yang terkenal oleh 
semua orang.Wanita itu tidak tahu bagaimana Zhang Heng 
melakukannya, tetapi jelas bahwa ini cukup untuk 
menempatkannya dalam bahaya. 


Wanita itu mengutuk diam-diam di dalam hatinya.Dia tidak 
berharap bertemu dewa iblis ini lagi.Setelah bangun, dia segera 
naik ke trotoar dan berlari menuju pusat perbelanjaan di 
sebelah.Namun, ketika dia berada di pintu masuk pusat 
perbelanjaan, dia menyadari bahwa itu masih terkunci karena 
belum jam buka. 


Namun, bagi dia, itu tampaknya tidak terlalu sulit.Dia 
mengeluarkan kunci dari sakunya.Tidak peduli apakah kuncinya 
cocok dengan lubangnya, dia langsung menusuknya.Adegan ajaib 
kemudian terjadi — ketika kunci itu bersentuhan dengan lubang 
kunci, itu menyesuaikan bentuknya sesuai dengan alurnya, 
memungkinkan wanita itu membuka kunci pintu dengan 
mulus.Kemudian, dia terjun ke pusat perbelanjaan. 


Polo Zhang Heng segera berhenti di luar mal.Dia mengikuti dalam 
pengejaran yang dekat, bergegas ke pusat perbelanjaan, di mana 
segera, dia pikir dia melihat target berlari di sepanjang eskalator 
lantai dua. 


Hasil latihan kebugaran dan lari jarak jauhnya selama berjam-jam 
ditampilkan dengan jelas.Selain keuntungan alami gender, jarak 


antara kedua belah pihak menyusut. 


Ketika Zhang Heng bergegas ke lantai dua, dia masih bisa melihat 
bagian belakang target satu detik yang lalu.Namun, sedetik 
kemudian, targetnya menghilang.Wanita berseragam tenis hitam itu 
sepertinya menghilang ke udara.Tepat ketika tidak ada orang lain 
di lantai dua, wanita berseragam tenis hitam muncul di belakang 
meja perhiasan di lantai pertama. 


Dia mengambil magnet yang dia lempar ke lantai dan 
memasukkannya kembali ke sakunya.Namun, alih-alih segera 
bergerak, dia mengangkat telinganya dan mendengarkan dengan 
ama gerakan di lantai atas. 


Ch.1078 


Bab 1078: Kesalahpahaman? 


Sama seperti Zhang Heng sedang melihat-lihat lantai dua untuk 
wanita berseragam tenis hitam, yang terakhir muncul kembali di 
belakang konter. Saat dia mengulurkan tangan untuk mengambil 
magnet hitam dari lantai dan meletakkannya kembali ke sakunya, 
dia membiarkan magnet itu tersedot ke magnet putih lainnya. 


Dia kemudian berjongkok dan mencoba yang terbaik untuk tidak 
membuat suara saat dia berjalan di sepanjang konter. Pertama, dia 
melihat tanda kamar mandi. Namun, ketika dia masuk, dia 
menyadari bahwa hanya ada satu kipas yang terhubung ke luar. 
Wanita berseragam tenis hitam memindahkan tong sampah dan 
menginjaknya. Dia melihat ke luar dan menemukan bahwa itu 
adalah tempat parkir terbuka. 


Dalam keadaan seperti itu, tempat parkir akan memiliki lorong 
yang mengarah langsung ke mal. Dengan kata lain, selama dia 
menemukan lorong ini, dia bisa dengan cepat meninggalkan tempat 
parkir. Ini tidak sulit bagi wanita itu. Bahkan, ketika dia keluar dari 
kamar kecil, dia berjalan ke enam toko lagi, dan di sebelah 
kanannya ada tangga darurat yang menuju ke tempat parkir. 


Wanita berseragam tenis hitam mempercepat langkahnya, tahu 
bahwa dia hanya punya sedikit waktu tersisa. Selama Zhang Heng 
tidak bodoh, dia seharusnya bisa segera menemukan ruang 
pengawasan mal. Dari sana, dia bisa dengan mudah mendapatkan 
kesadaran situasional dari mal. Jelas, dia harus pergi sebelum itu 
terjadi. 


Pintu darurat juga terkunci, tapi itu tidak masalah bagi wanita itu. 
Dia mengeluarkan kunci dari sebelumnya, dan hasilnya mirip 


dengan pintu masuk utama. Kunci di tangannya mulai 
menyesuaikan bentuknya secara otomatis ketika dimasukkan ke 
dalam kunci, dengan mudah membuka pintu di depannya dan 
memungkinkannya keluar langsung ke tempat parkir. 


Dia kemudian menghitung waktunya. Zhang Heng mungkin baru 
saja menemukan lokasi ruang pengawasan dan sedang dalam 
perjalanan ke sana. Selama dia berlari melewati lima puluh meter 
terakhir, dia akan bisa meninggalkan tempat parkir. 


Namun, yang mengejutkan wanita itu, Zhang Heng bahkan tidak 
repot-repot mencari ruang pengawasan. Sebagai gantinya, dia naik 
ke atap pusat perbelanjaan. Pada saat itu, dia berdiri di atap dan 
melihat ke bawah. 


Hampir semua pusat perbelanjaan memiliki pintu dan lorong yang 
terhubung ke luar, sehingga sulit untuk mengetahui pintu mana 
yang akan ditinggalkan oleh target begitu dia tersesat. Selanjutnya, 
item game masih ada secara global, dan Zhang Heng memiliki item 
yang bisa melelehkan dinding di tangannya. Karenanya, dia tidak 
mencoba menebak ke mana wanita berseragam tenis hitam itu akan 
pergi. Lagi pula, tidak peduli dari mana dia pergi, dia harus keluar 
dari pintu keluar utama mal, dan dia bisa melihatnya dengan jelas 
dari atap. 


Tentu saja, meski begitu, kebanyakan orang tidak akan memilih 
untuk naik ke atap saat ini. Lagi pula, butuh waktu lama untuk 
mengejarnya, lalu turun dari atap. Kemudian, begitu dia 
meninggalkan mal, targetnya mungkin sudah kabur entah kemana. 


Namun, ini bukan masalah bagi Zhang Heng. 


Dia melihat wanita berseragam tenis hitam melintasi tempat parkir. 
Saat berikutnya, dia melompat turun dari atap. Saat tubuhnya 
jatuh, sepasang sayap hitam bayangan di punggungnya menyebar. 


Wanita berseragam tenis hitam hanya merasakan bayangan hitam 
melewati kepalanya. Namun, ketika dia melihat ke atas, dia tidak 
melihat sesuatu yang aneh di udara. Dia berpikir bahwa dia terlalu 
gugup dan pasti berhalusinasi. Saya akhirnya, tepat ketika dia 
berlari keluar dari tempat parkir, dia menabrak seseorang. 


Wanita berseragam tenis hitam itu mundur beberapa langkah. 
Ketika dia mendapatkan kembali keseimbangannya, dia menyadari 
bahwa orang yang dia tabrak tidak lain adalah Zhang Heng. 


Namun, dia tidak bisa mengerti mengapa Zhang Heng secara ajaib 
muncul di depannya setengah menit yang lalu ketika dia masih di 
mal, belum lagi dia sangat berhati-hati di sepanjang jalan dan telah 
memberi perhatian ekstra pada keberadaannya. Dia tidak terlihat 
sampai dia berjalan keluar dari tempat parkir. 


“Sebenarnya, kamu tidak perlu khawatir. Saya hanya ingin 
menanyakan sesuatu kepada Anda, "kata Zhang Heng. 


“Apa itu?” Wanita berseragam tenis hitam itu bertanya dengan hati- 
hati. 


“Aku tahu kamu dan adikmu sedang berkompetisi, dan kamu harus 
waspada dengan kondisi fisiknya.” 


“Ya itu betul. Aku tahu dia tidak punya banyak waktu lagi untuk 
hidup, jadi bagaimana menurutmu? Sebagai saudara 
perempuannya, haruskah saya mengalah padanya?” Wanita 
berseragam tenis hitam mengangkat sudut bibirnya dan senyum 
mengejek muncul di wajahnya. 


Namun, sebagai tanggapan, Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 
“Kamu seharusnya punya alasan sendiri untuk ingin menjadi agen 
Loki, jadi tidak ada alasan bagimu untuk mengalah demi adikmu. 
Aku di sini bukan untuk persaingan antara kalian berdua. Alasan 


saya di sini adalah untuk meminta bantuan kecil Anda. Katakan di 
mana Loki berada, atau jika ada cara untuk menghubunginya.” 


Wanita berseragam tenis hitam memiliki ekspresi aneh di wajahnya. 
“Kau bertanya padaku di mana Loki?” 


“Kamu adalah agennya, jadi tentu saja aku harus menanyakan ini 
padamu.” 


“Apa kau sedang mengolok-olokku? Oh begitu. Tidak heran Anda 
para pria selalu idiot yang tertipu. Apakah itu yang kakakku 
katakan padamu? Bahwa saya memenangkan kompetisi? ” 


“Maksud kamu apa?” Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Jika kamu tidak jatuh cinta pada pesona adik perempuanku, 
seseorang yang tidak memiliki siapa-siapa, mengapa kamu tidak 
menggunakan otakmu dan memikirkan mengapa aku pergi ke 
rumah sakit untuk mencarinya malam ini? Apakah itu untuk 
mengkonsolidasikan buah kemenangan saya? Atau apakah itu 
untuk membuat semacam deklarasi di depannya sebagai pemenang? 
” Wanita berseragam tenis hitam mencibir. 


“Apakah kamu mengatakan bahwa dia sebenarnya adalah 
pemenang kompetisi ini? Tapi kamu menggunakan kekuatan 
gaibmu untuk menyingkirkanku di mal tadi, kan?” 


“Apa lagi? Adapun kekuatan supernaturalku... sekitar seminggu 
yang lalu, Loki telah mengambil kembali kekuatan yang dia berikan 
padaku. Trik-trik di supermarket itu hanya berkat barang-barang 
yang saya miliki, "kata wanita berseragam tenis hitam sambil 
mengeluarkan kunci dan dua magnet dari sakunya. Dia 
melambaikan tangannya di depan Zhang Heng sebelum 
melanjutkan. 


“Tiga guild besar belum bisa melakukan apapun padaku 
sebelumnya. Jika saya masih memiliki kemampuan untuk 
menyamar, bagaimana Anda bisa menangkap saya dengan mudah? 
Bagaimana menurutmu? Apakah Anda mulai berpikir bahwa 
saudara perempuan saya tidak sepolos kelihatannya? Jika Anda 
ingin mendengar lebih banyak tentang dia, saya dapat 
menceritakan lebih banyak tentang kisahnya. Saya jamin Anda akan 
terkejut. Tidak ada seorang pun di dunia ini yang memahaminya 
lebih baik daripada saya. Bagaimanapun, kami berdua memiliki 
koneksi telepati. ” 


Namun, Zhang Heng, yang berdiri di seberang wanita berseragam 
tenis hitam, tetap bergeming setelah mendengar kata-katanya. Dia 
hanya mengucapkan beberapa kata sederhana. 


“Aku percaya padanya.” 


Setelah jeda, Zhang Heng melanjutkan, “Aku sudah mengenal 
kakakmu cukup lama sekarang, jadi aku tahu orang seperti apa dia. 
Oleh karena itu, sebaiknya Anda singkirkan trik kecil Anda itu 
untuk menabur perselisihan. Namun, dari kelihatannya, beberapa 
kesalahpahaman mungkin benar-benar pecah di antara kalian 
berdua kali ini.” 


Bab 1078: Kesalahpahaman? 


Sama seperti Zhang Heng sedang melihat-lihat lantai dua untuk 
wanita berseragam tenis hitam, yang terakhir muncul kembali di 
belakang konter.Saat dia mengulurkan tangan untuk mengambil 
magnet hitam dari lantai dan meletakkannya kembali ke sakunya, 
dia membiarkan magnet itu tersedot ke magnet putih lainnya. 


Dia kemudian berjongkok dan mencoba yang terbaik untuk tidak 
membuat suara saat dia berjalan di sepanjang konter.Pertama, dia 
melihat tanda kamar mandi.Namun, ketika dia masuk, dia 
menyadari bahwa hanya ada satu kipas yang terhubung ke 


Tidak ada yang bisa dia lakukan bahkan jika dia memutuskan untuk 
bergabung dengan pertempuran sekarang. 


Kapal tempat dia berada sekarang hanyalah kapal dagang biasa dari 
Inggris. Untuk memastikan bahwa mereka dapat mengangkut kargo 
sebanyak mungkin, kapal itu hanya dilengkapi dengan delapan 
meriam ringan seberat sembilan pon. Kurangnya amunisi 
mengganggu mereka juga. Adapun musuh, mereka memiliki 
setidaknya 30 meriam di kapal mereka. Jika tujuan mereka tidak 
menangkap kapal dan muatannya di atas kapal, mereka akan 
menghancurkannya sejak lama. 


Alih-alih membuat langkah yang tidak berguna untuk 
mempertahankan kapal, Zhang Heng berlari ke markas kapten 
begitu kekacauan menghantam kapal. Biasanya, ini adalah bagian 
yang paling dijaga ketat di kapal. Saat ini, tidak ada satu jiwa pun 
di ruangan itu. Ada beberapa dekorasi berharga di sekitar, tetapi 
Zhang Heng tidak repot membawanya. Dia tidak yakin apakah dia 
akan bisa menyimpan apa pun ketika para perompak menaiki 
mereka. Dia kemudian melihat meja kayu di sebelah kanannya dan 
dengan cepat membuka semua laci. Baca lebih lanjut bab tentang 
novelringan.com 


Kemudian, dia menemukan apa yang dia cari. 


Itu adalah buku catatan kapal, catatan wajib bagi setiap kapal 
untuk memilikinya. Itu digunakan untuk merekam tanggal, arah 
angin, cuaca, dan insiden besar. Satu-satunya hal yang penting 
baginya saat ini, adalah mengetahui era dia berada dan beberapa 
informasi dasar dari kapal ini. 


Membuka buku catatan, ia mulai membaca catatan-catatannya. 
Tiga menit kemudian, dia mendengar ledakan keras, diikuti oleh 
kapal yang bergetar keras. Itu begitu kuat sehingga hampir 
menyebabkan dia jatuh ke tanah. Ketika akhirnya tenang, dia 
membuka tirai dan mengintip ke luar. Hal pertama yang dilihatnya 
adalah meriam raksasa. 


luar.Wanita berseragam tenis hitam memindahkan tong sampah 
dan menginjaknya.Dia melihat ke luar dan menemukan bahwa itu 
adalah tempat parkir terbuka. 


Dalam keadaan seperti itu, tempat parkir akan memiliki lorong 
yang mengarah langsung ke mal.Dengan kata lain, selama dia 
menemukan lorong ini, dia bisa dengan cepat meninggalkan tempat 
parkir.Ini tidak sulit bagi wanita itu.Bahkan, ketika dia keluar dari 
kamar kecil, dia berjalan ke enam toko lagi, dan di sebelah 
kanannya ada tangga darurat yang menuju ke tempat parkir. 


Wanita berseragam tenis hitam mempercepat langkahnya, tahu 
bahwa dia hanya punya sedikit waktu tersisa.Selama Zhang Heng 
tidak bodoh, dia seharusnya bisa segera menemukan ruang 
pengawasan mal.Dari sana, dia bisa dengan mudah mendapatkan 
kesadaran situasional dari mal.Jelas, dia harus pergi sebelum itu 
terjadi. 


Pintu darurat juga terkunci, tapi itu tidak masalah bagi wanita 
itu.Dia mengeluarkan kunci dari sebelumnya, dan hasilnya mirip 
dengan pintu masuk utama.Kunci di tangannya mulai 
menyesuaikan bentuknya secara otomatis ketika dimasukkan ke 
dalam kunci, dengan mudah membuka pintu di depannya dan 
memungkinkannya keluar langsung ke tempat parkir. 


Dia kemudian menghitung waktunya.Zhang Heng mungkin baru 
saja menemukan lokasi ruang pengawasan dan sedang dalam 
perjalanan ke sana.Selama dia berlari melewati lima puluh meter 
terakhir, dia akan bisa meninggalkan tempat parkir. 


Namun, yang mengejutkan wanita itu, Zhang Heng bahkan tidak 
repot-repot mencari ruang pengawasan.Sebagai gantinya, dia naik 
ke atap pusat perbelanjaan.Pada saat itu, dia berdiri di atap dan 
melihat ke bawah. 


Hampir semua pusat perbelanjaan memiliki pintu dan lorong yang 


terhubung ke luar, sehingga sulit untuk mengetahui pintu mana 
yang akan ditinggalkan oleh target begitu dia tersesat.Selanjutnya, 
item game masih ada secara global, dan Zhang Heng memiliki item 
yang bisa melelehkan dinding di tangannya.Karenanya, dia tidak 
mencoba menebak ke mana wanita berseragam tenis hitam itu akan 
pergi.Lagi pula, tidak peduli dari mana dia pergi, dia harus keluar 
dari pintu keluar utama mal, dan dia bisa melihatnya dengan jelas 
dari atap. 


Tentu saja, meski begitu, kebanyakan orang tidak akan memilih 
untuk naik ke atap saat ini.Lagi pula, butuh waktu lama untuk 
mengejarnya, lalu turun dari atap.Kemudian, begitu dia 
meninggalkan mal, targetnya mungkin sudah kabur entah kemana. 


Namun, ini bukan masalah bagi Zhang Heng. 


Dia melihat wanita berseragam tenis hitam melintasi tempat 
parkir.Saat berikutnya, dia melompat turun dari atap.Saat tubuhnya 
jatuh, sepasang sayap hitam bayangan di punggungnya menyebar. 


Wanita berseragam tenis hitam hanya merasakan bayangan hitam 
melewati kepalanya.Namun, ketika dia melihat ke atas, dia tidak 
melihat sesuatu yang aneh di udara.Dia berpikir bahwa dia terlalu 
gugup dan pasti berhalusinasi.Saya akhirnya, tepat ketika dia 
berlari keluar dari tempat parkir, dia menabrak seseorang. 


Wanita berseragam tenis hitam itu mundur beberapa 
langkah.Ketika dia mendapatkan kembali keseimbangannya, dia 
menyadari bahwa orang yang dia tabrak tidak lain adalah Zhang 
Heng. 


Namun, dia tidak bisa mengerti mengapa Zhang Heng secara ajaib 
muncul di depannya setengah menit yang lalu ketika dia masih di 
mal, belum lagi dia sangat berhati-hati di sepanjang jalan dan telah 
memberi perhatian ekstra pada keberadaannya.Dia tidak terlihat 
sampai dia berjalan keluar dari tempat parkir. 


“Sebenarnya, kamu tidak perlu khawatir.Saya hanya ingin 
menanyakan sesuatu kepada Anda, "kata Zhang Heng. 


“Apa itu?” Wanita berseragam tenis hitam itu bertanya dengan hati- 
hati. 


“Aku tahu kamu dan adikmu sedang berkompetisi, dan kamu harus 
waspada dengan kondisi fisiknya.” 


“Ya itu betul.Aku tahu dia tidak punya banyak waktu lagi untuk 
hidup, jadi bagaimana menurutmu? Sebagai saudara 
perempuannya, haruskah saya mengalah padanya?” Wanita 
berseragam tenis hitam mengangkat sudut bibirnya dan senyum 
mengejek muncul di wajahnya. 


Namun, sebagai tanggapan, Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya. “Kamu seharusnya punya alasan sendiri untuk ingin 
menjadi agen Loki, jadi tidak ada alasan bagimu untuk mengalah 
demi adikmu.Aku di sini bukan untuk persaingan antara kalian 
berdua.Alasan saya di sini adalah untuk meminta bantuan kecil 
Anda.Katakan di mana Loki berada, atau jika ada cara untuk 
menghubunginya.” 


Wanita berseragam tenis hitam memiliki ekspresi aneh di 
wajahnya. “Kau bertanya padaku di mana Loki?” 


“Kamu adalah agennya, jadi tentu saja aku harus menanyakan ini 
padamu.” 


“Apa kau sedang mengolok-olokku? Oh begitu.Tidak heran Anda 
para pria selalu idiot yang tertipu.Apakah itu yang kakakku katakan 
padamu? Bahwa saya memenangkan kompetisi? ” 


“Maksud kamu apa?” Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Jika kamu tidak jatuh cinta pada pesona adik perempuanku, 
seseorang yang tidak memiliki siapa-siapa, mengapa kamu tidak 
menggunakan otakmu dan memikirkan mengapa aku pergi ke 
rumah sakit untuk mencarinya malam ini? Apakah itu untuk 
mengkonsolidasikan buah kemenangan saya? Atau apakah itu 
untuk membuat semacam deklarasi di depannya sebagai pemenang? 
” Wanita berseragam tenis hitam mencibir. 


“Apakah kamu mengatakan bahwa dia sebenarnya adalah 
pemenang kompetisi ini? Tapi kamu menggunakan kekuatan 
gaibmu untuk menyingkirkanku di mal tadi, kan?” 


“Apa lagi? Adapun kekuatan supernaturalku.sekitar seminggu yang 
lalu, Loki telah mengambil kembali kekuatan yang dia berikan 
padaku.Trik-trik di supermarket itu hanya berkat barang-barang 
yang saya miliki, "kata wanita berseragam tenis hitam sambil 
mengeluarkan kunci dan dua magnet dari sakunya.Dia 
melambaikan tangannya di depan Zhang Heng sebelum 
melanjutkan. 


“Tiga guild besar belum bisa melakukan apapun padaku 
sebelumnya.Jika saya masih memiliki kemampuan untuk 
menyamar, bagaimana Anda bisa menangkap saya dengan mudah? 
Bagaimana menurutmu? Apakah Anda mulai berpikir bahwa 
saudara perempuan saya tidak sepolos kelihatannya? Jika Anda 
ingin mendengar lebih banyak tentang dia, saya dapat 
menceritakan lebih banyak tentang kisahnya.Saya jamin Anda akan 
terkejut.Tidak ada seorang pun di dunia ini yang memahaminya 
lebih baik daripada saya.Bagaimanapun, kami berdua memiliki 
koneksi telepati.” 


Namun, Zhang Heng, yang berdiri di seberang wanita berseragam 
tenis hitam, tetap bergeming setelah mendengar kata-katanya.Dia 
hanya mengucapkan beberapa kata sederhana. 


“Aku percaya padanya.” 


Setelah jeda, Zhang Heng melanjutkan, “Aku sudah mengenal 
kakakmu cukup lama sekarang, jadi aku tahu orang seperti apa 
dia.Oleh karena itu, sebaiknya Anda singkirkan trik kecil Anda itu 
untuk menabur perselisihan.Namun, dari kelihatannya, beberapa 
kesalahpahaman mungkin benar-benar pecah di antara kalian 
berdua kali ini.” 
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Bab 1079: Kebenaran dan Kebohongan 


Dua puluh menit kemudian, Zhang Heng kembali ke rumah sakit 
yang dirawat Fan Meinan. 


Dia memarkir mobilnya di tempat parkir dan membawa wanita 
berseragam tenis hitam ke gedung rumah sakit. Dia bertemu dengan 
perawat yang bertugas di stasiun kali ini, tidak menyangka 
pengunjung akan datang sepagi ini. Menurut aturan, Zhang Heng 
dan wanita berseragam tenis hitam harus mendaftar sebelum 
diizinkan masuk. 


Fan Meinan jelas sedikit takut ketika dia melihat wanita berseragam 
tenis hitam memasuki bangsalnya. Secara khusus, dia mungkin 
teringat pisau yang tertancap di meja samping tempat tidur belum 
lama ini. Dia mundur setengah langkah tetapi masih memanggil 
dengan lembut, “Kak.” 


“Jangan. Aku tidak pantas untuk itu. Kamu dan pacar kecilmu 
sudah menangkapku dua kali, "kata wanita berseragam tenis hitam 
dengan tenang. “Aku hanya tonik untuk kehidupan cintamu. Saat 
kamu dalam suasana hati yang buruk, kamu menangkapku untuk 
bermain.” 


“Bukan seperti itu,” Fan Meinan menjelaskan. “Kami hanya ingin 
meminta bantuanmu.” 


“Apa? Pada titik ini, apakah Anda masih akan melanjutkan 
tindakan Anda? ” wanita berseragam tenis hitam mencibir. 


Kemudian, Zhang Heng tiba-tiba menimpali. “Sepertinya akan sulit 
bagi kalian berdua untuk saling percaya dalam waktu sesingkat itu. 
Jika ini terus berlanjut, akan sulit bagi Anda untuk membuat 
kemajuan substansial dalam percakapan.” 


“Apakah kamu punya saran kalau begitu?” tanya wanita 
berseragam tenis hitam. 


Zhang Heng mengeluarkan Cincin Sumpah dan selembar perkamen 
dari sakunya. 


“Ini adalah barang. Selanjutnya, yang harus Anda lakukan adalah 
memotong jari Anda untuk menyatukan darah dan menulis sumpah 
di perkamen ini bahwa Anda tidak akan berbohong. Setelah itu, 
Anda masing-masing akan memakai cincin. Begitu pihak lain 
berbohong, cincin di jarimu akan memanas.” 


“Oh, saya yakin saya pernah memainkan permainan ini 
sebelumnya,” kata wanita berseragam tenis hitam sambil 
mengambil salah satu cincin tembaga dan menyelipkannya di 
jarinya. “Saya tidak keberatan.” 


“Aku juga,” kata Fan Meinan sambil mengenakan cincin lainnya. 


Setelah keduanya menuliskan sumpah mereka di perkamen sesuai 
dengan instruksi Zhang Heng, mereka masing-masing menyerahkan 
tangan dengan cincin di atasnya kepada Zhang Heng, juri. 


“Pertama-tama Anda dapat mengajukan pertanyaan yang Anda tahu 
jawabannya.” 


“Kalau begitu aku pergi dulu,” kata Fan Meinan dan bertanya pada 
wanita berseragam tenis hitam di seberangnya, “Siapa namamu?” 


“Cheng Sihan.” 


“Tidak masalah,” kata Zhang Heng. Dia bisa merasakan bahwa 
cincin Fan Meinan tetap dingin, yang berarti bahwa Cheng Sihan 
memang nama asli wanita berseragam tenis hitam itu. 


Selanjutnya, giliran Cheng Sihan untuk mengajukan pertanyaan. 
Namun, sedikit kedengkian melintas di matanya saat dia berkata, 
“Bukan kebetulan kamu bertemu Zhang Heng untuk pertama 
kalinya.” 


Pupil Fan Meinan mengerut. Setelah terdiam beberapa saat, dia 
mengangguk. “Ya.” 


“Kebenaran.” Ekspresi Zhang Heng tidak berubah. “Kamu telah 
berhasil lulus ujian. Anda sekarang dapat mengajukan pertanyaan 
Anda sendiri.” 


Namun, Cheng Sihan tidak mengubah topik kompetisi. Sebaliknya, 
dia melanjutkan, “Kamu mendekati Zhang Heng karena Loki.” 


Fan Meinan terdiam selama setengah menit. “Ya,” jawabnya dengan 
sedikit kesulitan. 


“Kebenaran.” 


“Apakah kamu merasa sulit untuk menjawab, saudariku tersayang? 
Saya baru saja memulai, "kata Cheng Sihan sambil tersenyum. “Ini 
adalah kesempatan langka bagi semua orang untuk begitu jujur. 
Aku bisa mengekspos semua kotoranmu pada pacarmu.” 


Giliran Fan Meinan yang mengajukan pertanyaan. Dia mencoba 
menenangkan dirinya agar tidak terpengaruh oleh kakaknya. Dia 
kemudian bertanya, “Mengapa kamu membunuhku?” 


“Aku tidak menyukaimu,” kata Cheng Sihan sambil mengangkat 
bahu. 


“Itu bohong.” Zhang Heng bisa merasakan panas yang datang dari 
cincin Fan Meinan, jadi dia mengingatkan Cheng Sihan, “Sebaiknya 
kamu mengatakan yang sebenarnya.” 


“Oke. Loki meminta saya untuk melakukan itu, "kata Cheng Sihan. 


“Kebenaran.” 


Cheng Sihan terus bertanya, “Apakah selama ini kamu cemburu 
dengan kebaikan Loki padaku? Anda ingin menggantikan saya, 
meskipun saya adalah pemandu Anda. Saat itu, aku melihat betapa 
menyedihkannya dirimu dan merekomendasikanmu ke Loki.” 


“Aku tidak melakukannya.” Fan Meinan menggelengkan kepalanya. 
“Tapi aku iri padamu karena kamu melakukan semua yang diminta 
Loki untuk kamu lakukan dengan baik. Dia hanya meminta saya 
untuk melakukan satu hal, dan saya tidak melakukannya dengan 
baik.” 


“Kebenaran.” 


Cheng Sihan terkejut. 


Namun tak lama kemudian, Fan Meinan bertanya lagi, “Mengapa 
Loki memintamu untuk membunuhku?” 


“Karena ini ujianku. Meski sedikit terlambat, jika saya lulus tes ini, 
Rocky tidak punya pilihan lain selain memilih saya sebagai 
agennya,” jawab Cheng Sihan dengan tenang. Dia kemudian 
akhirnya menjadi sedikit lebih serius. Tidak ingin mengungkap 


rahasia kotor Fan Meinan, dia berpikir sejenak dan bertanya, 
“Mengapa kamu menangkapku kali ini?” 


“Untuk mengetahui keberadaan Loki.” Fan Meinan tampak sangat 
terkejut. “Tunggu, apakah kamu tidak lulus Tes Loki?” 


“Apa lagi? Jika saya lulus ujiannya, apakah Anda masih berdiri di 
sini berbicara dengan saya? Cheng Sihan mencibir. “Jika 
kemampuanku tidak menghilang, kamu akan menangkapku dengan 
mudah.” Dia berhenti dan melanjutkan, “Jika kamu ingin tahu di 
mana Loki, mengapa kamu tidak bertanya langsung padanya?” 


“Karena aku sudah lama kehilangan kontak dengannya. Dia 
mengambil kembali kekuatan yang dia berikan kepada saya, "kata 
Fan Meinan. 


“Kebenaran.” 


Pada saat itu, ekspresi Cheng Sihan berubah. Dia bahkan lupa 
aturan satu orang satu pertanyaan itu. “Apakah kamu juga gagal 
dalam ujianmu?” dia bertanya. 


Fan Meinan mengangguk. “Ujianmu adalah untuk membunuhku, 
dan ujianku adalah untuk membunuh Zhang Heng... Sepertinya kita 
berdua telah membuat pilihan.” 


“Sepertinya kamu sangat menyukainya.” 


Untuk pertama kalinya, Fan Meinan tidak menjawab. Setelah 
beberapa saat, dia bertanya, “Saya ingin menjadi agen Loki untuk 
menipu kematian, tetapi Anda tidak pernah memberi tahu saya 
bagaimana Anda menjadi agen Loki.” 


“Alasan yang sama seperti milikmu, tapi aku melakukannya untuk 


Segera, dia menutup gorden! Dia tahu bahwa dia tidak punya 
banyak waktu di sini. Dengan kedua kapal semakin dekat satu sama 
lain, itu berarti pertikaian dekat antara dua akan segera terjadi. 


Dilihat oleh daya tembak kapal dagang yang lesu, pertempuran 
pasti akan berakhir lebih cepat dari yang diharapkan. 


Untungnya, Zhang Heng telah memindai sebagian besar informasi 
penting yang dicatat dalam buku catatan. Itu adalah tahun 1712. 
Jika dia ingat dengan benar, perang suksesi 1701 di Spanyol telah 
menyebabkan seluruh negara berantakan. Melalui serangkaian 
perjanjian, Inggris berhasil mengklaim beberapa koloni yang 
semula milik Spanyol. Dan dengan itu, Inggris menjadi raja laut 
yang baru seiring berjalannya waktu. Pada saat yang sama, 
pembajakan juga melihat periode paling aktif. 


Kapal dagang ini yang mengangkut seluruh muatan penuh barang 
wol seharusnya dibawa ke Boston. Setelah menurunkan barang 
untuk dijual, mereka dijadwalkan untuk mengangkut kiriman 
tembakau ke rumah. Karena nasib buruk akan terjadi, mereka 
berpapasan dengan sekelompok bajak laut tepat ketika mereka akan 
tiba di Boston. Mengetahui bahwa mereka memiliki peluang tipis 
untuk melarikan diri, kapten memutuskan untuk melawan dan 
melindungi kapalnya. Lagi pula, dia adalah mantan perwira 
angkatan laut. 


Zhang Heng bisa mendengar para pelaut menjerit kesakitan dari 
kabin kapten. Sepertinya rencana kapten gagal total. Zhang Heng 
segera berhasil menemukan lokasi Providence baru dari peta di atas 
meja. Itu terletak di utara tengah Bahama. Nassau, salah satu kota 
kecilnya, terletak di utara Providence baru. Zhang Heng ingin 
mempelajari peta dengan lebih baik, tetapi tidak ada waktu lagi. 
Para perompak bisa memasuki kamar kapten kapan saja sekarang. 
Dengan cepat, dia mengembalikan buku catatan itu kembali ke laci 
dan pergi. 


menyelamatkan ayah angkatku,” kata Cheng Sihan dengan tenang. 
“Dia menderita kanker stadium akhir, dan dia tidak punya banyak 
waktu lagi.” 


“Lalu kenapa kamu menyerah di tengah jalan?” 


“Sekarang saya telah kehilangan kemampuan saya untuk 
menyamar, saya tidak merasa yakin bahwa saya dapat menangani 
penyelidikan polisi. Risikonya terlalu besar. Saya memikirkannya 
dan memutuskan untuk melepaskannya, ”kata Cheng Sihan dengan 
santai. 


“Pembohong.” 


“Hanya ada selusin jam tersisa sampai akhir putaran pertama 
perang proksi. Jika kita tidak lulus ujian, Apa yang akan Loki 
lakukan? Bukankah dia khawatir dia tidak akan memiliki proxy? ” 
Fan Meinan bertanya, bingung. “Atau apakah dia ingin keluar dari 
permainan?” 


“Loki sangat menyukai kegembiraan sehingga tidak mungkin 
baginya untuk keluar dari permainan.” Wajah Cheng Sihan berubah 
muram. “Orang ini mungkin membodohi kita dari awal hingga 
akhir. Mungkinkah dia sudah memilih agennya sendiri di luar 
kita?” 
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Dua puluh menit kemudian, Zhang Heng kembali ke rumah sakit 
yang dirawat Fan Meinan. 


Dia memarkir mobilnya di tempat parkir dan membawa wanita 
berseragam tenis hitam ke gedung rumah sakit.Dia bertemu dengan 
perawat yang bertugas di stasiun kali ini, tidak menyangka 
pengunjung akan datang sepagi ini.Menurut aturan, Zhang Heng 


dan wanita berseragam tenis hitam harus mendaftar sebelum 
diizinkan masuk. 


Fan Meinan jelas sedikit takut ketika dia melihat wanita berseragam 
tenis hitam memasuki bangsalnya.Secara khusus, dia mungkin 
teringat pisau yang tertancap di meja samping tempat tidur belum 
lama ini.Dia mundur setengah langkah tetapi masih memanggil 
dengan lembut, “Kak.” 


“Jangan.Aku tidak pantas untuk itu.Kamu dan pacar kecilmu sudah 
menangkapku dua kali, "kata wanita berseragam tenis hitam 
dengan tenang.“Aku hanya tonik untuk kehidupan cintamu.Saat 
kamu dalam suasana hati yang buruk, kamu menangkapku untuk 
bermain.” 


“Bukan seperti itu,” Fan Meinan menjelaskan.“Kami hanya ingin 
meminta bantuanmu.” 


“Apa? Pada titik ini, apakah Anda masih akan melanjutkan 
tindakan Anda? ” wanita berseragam tenis hitam mencibir. 


Kemudian, Zhang Heng tiba-tiba menimpali. “Sepertinya akan sulit 
bagi kalian berdua untuk saling percaya dalam waktu sesingkat 
itu.Jika ini terus berlanjut, akan sulit bagi Anda untuk membuat 
kemajuan substansial dalam percakapan.” 


“Apakah kamu punya saran kalau begitu?” tanya wanita 
berseragam tenis hitam. 


Zhang Heng mengeluarkan Cincin Sumpah dan selembar perkamen 
dari sakunya. 


“Ini adalah barang.Selanjutnya, yang harus Anda lakukan adalah 
memotong jari Anda untuk menyatukan darah dan menulis sumpah 
di perkamen ini bahwa Anda tidak akan berbohong.Setelah itu, 


Anda masing-masing akan memakai cincin.Begitu pihak lain 
berbohong, cincin di jarimu akan memanas.” 


“Oh, saya yakin saya pernah memainkan permainan ini 
sebelumnya,” kata wanita berseragam tenis hitam sambil 
mengambil salah satu cincin tembaga dan menyelipkannya di 
jarinya. “Saya tidak keberatan.” 


“Aku juga,” kata Fan Meinan sambil mengenakan cincin lainnya. 


Setelah keduanya menuliskan sumpah mereka di perkamen sesuai 
dengan instruksi Zhang Heng, mereka masing-masing menyerahkan 
tangan dengan cincin di atasnya kepada Zhang Heng, juri. 


“Pertama-tama Anda dapat mengajukan pertanyaan yang Anda tahu 
jawabannya.” 


“Kalau begitu aku pergi dulu,” kata Fan Meinan dan bertanya pada 
wanita berseragam tenis hitam di seberangnya, “Siapa namamu?” 


“Cheng Sihan.” 


“Tidak masalah,” kata Zhang Heng.Dia bisa merasakan bahwa 
cincin Fan Meinan tetap dingin, yang berarti bahwa Cheng Sihan 
memang nama asli wanita berseragam tenis hitam itu. 


Selanjutnya, giliran Cheng Sihan untuk mengajukan 
pertanyaan.Namun, sedikit kedengkian melintas di matanya saat 
dia berkata, “Bukan kebetulan kamu bertemu Zhang Heng untuk 
pertama kalinya.” 


Pupil Fan Meinan mengerut.Setelah terdiam beberapa saat, dia 
mengangguk. “Ya.” 


“Kebenaran.” Ekspresi Zhang Heng tidak berubah.“Kamu telah 
berhasil lulus ujian.Anda sekarang dapat mengajukan pertanyaan 
Anda sendiri.” 


Namun, Cheng Sihan tidak mengubah topik kompetisi.Sebaliknya, 
dia melanjutkan, “Kamu mendekati Zhang Heng karena Loki.” 


Fan Meinan terdiam selama setengah menit.“Ya,” jawabnya dengan 
sedikit kesulitan. 


“Kebenaran.” 


“Apakah kamu merasa sulit untuk menjawab, saudariku tersayang? 
Saya baru saja memulai, "kata Cheng Sihan sambil tersenyum.“Ini 
adalah kesempatan langka bagi semua orang untuk begitu jujur.Aku 
bisa mengekspos semua kotoranmu pada pacarmu.” 


Giliran Fan Meinan yang mengajukan pertanyaan.Dia mencoba 
menenangkan dirinya agar tidak terpengaruh oleh kakaknya.Dia 
kemudian bertanya, “Mengapa kamu membunuhku?” 


“Aku tidak menyukaimu,” kata Cheng Sihan sambil mengangkat 
bahu. 


“Itu bohong.” Zhang Heng bisa merasakan panas yang datang dari 
cincin Fan Meinan, jadi dia mengingatkan Cheng Sihan, “Sebaiknya 
kamu mengatakan yang sebenarnya.” 


“Oke.Loki meminta saya untuk melakukan itu, "kata Cheng Sihan. 


“Kebenaran.” 


Cheng Sihan terus bertanya, “Apakah selama ini kamu cemburu 


dengan kebaikan Loki padaku? Anda ingin menggantikan saya, 
meskipun saya adalah pemandu Anda.Saat itu, aku melihat betapa 
menyedihkannya dirimu dan merekomendasikanmu ke Loki.” 


“Aku tidak melakukannya.” Fan Meinan menggelengkan 
kepalanya.“Tapi aku iri padamu karena kamu melakukan semua 
yang diminta Loki untuk kamu lakukan dengan baik.Dia hanya 
meminta saya untuk melakukan satu hal, dan saya tidak 
melakukannya dengan baik.” 


“Kebenaran.” 


Cheng Sihan terkejut. 


Namun tak lama kemudian, Fan Meinan bertanya lagi, “Mengapa 
Loki memintamu untuk membunuhku?” 


“Karena ini ujianku.Meski sedikit terlambat, jika saya lulus tes ini, 
Rocky tidak punya pilihan lain selain memilih saya sebagai 
agennya,” jawab Cheng Sihan dengan tenang.Dia kemudian 
akhirnya menjadi sedikit lebih serius.Tidak ingin mengungkap 
rahasia kotor Fan Meinan, dia berpikir sejenak dan bertanya, 
“Mengapa kamu menangkapku kali ini?” 


“Untuk mengetahui keberadaan Loki.” Fan Meinan tampak sangat 
terkejut. “Tunggu, apakah kamu tidak lulus Tes Loki?” 


“Apa lagi? Jika saya lulus ujiannya, apakah Anda masih berdiri di 
sini berbicara dengan saya? Cheng Sihan mencibir. “Jika 
kemampuanku tidak menghilang, kamu akan menangkapku dengan 
mudah.” Dia berhenti dan melanjutkan, “Jika kamu ingin tahu di 
mana Loki, mengapa kamu tidak bertanya langsung padanya?” 


“Karena aku sudah lama kehilangan kontak dengannya.Dia 
mengambil kembali kekuatan yang dia berikan kepada saya, "kata 


Fan Meinan. 


“Kebenaran.” 


Pada saat itu, ekspresi Cheng Sihan berubah.Dia bahkan lupa aturan 
satu orang satu pertanyaan itu.“Apakah kamu juga gagal dalam 
ujianmu?” dia bertanya. 


Fan Meinan mengangguk.“Ujianmu adalah untuk membunuhku, 
dan ujianku adalah untuk membunuh Zhang Heng.Sepertinya kita 
berdua telah membuat pilihan.” 


“Sepertinya kamu sangat menyukainya.” 


Untuk pertama kalinya, Fan Meinan tidak menjawab.Setelah 
beberapa saat, dia bertanya, “Saya ingin menjadi agen Loki untuk 
menipu kematian, tetapi Anda tidak pernah memberi tahu saya 
bagaimana Anda menjadi agen Loki.” 


“Alasan yang sama seperti milikmu, tapi aku melakukannya untuk 
menyelamatkan ayah angkatku,” kata Cheng Sihan dengan 
tenang. “Dia menderita kanker stadium akhir, dan dia tidak punya 
banyak waktu lagi.” 


“Lalu kenapa kamu menyerah di tengah jalan?” 


“Sekarang saya telah kehilangan kemampuan saya untuk 
menyamar, saya tidak merasa yakin bahwa saya dapat menangani 
penyelidikan polisi.Risikonya terlalu besar.Saya memikirkannya dan 
memutuskan untuk melepaskannya, "kata Cheng Sihan dengan 
santai. 


“Pembohong.” 


“Hanya ada selusin jam tersisa sampai akhir putaran pertama 
perang proksi.Jika kita tidak lulus ujian, Apa yang akan Loki 
lakukan? Bukankah dia khawatir dia tidak akan memiliki proxy? ” 
Fan Meinan bertanya, bingung.“Atau apakah dia ingin keluar dari 
permainan?” 


“Loki sangat menyukai kegembiraan sehingga tidak mungkin 
baginya untuk keluar dari permainan.” Wajah Cheng Sihan berubah 
muram. “Orang ini mungkin membodohi kita dari awal hingga 
akhir.Mungkinkah dia sudah memilih agennya sendiri di luar kita?” 
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Bab 1080: Sumpah Darah 


Dibandingkan dengan Fan Meinan, Cheng Sihan telah bersama Loki 
lebih lama, jadi dia tahu lebih banyak tentang yang terakhir. 


Sebagai dewa kenakalan dan kebohongan dalam mitologi Nordik, 
Loki adalah dewa Norse yang paling bebas. Dia tidak memiliki 
konsep yang jelas tentang baik dan jahat, dan dia melakukan hal- 
hal murni berdasarkan preferensi pribadinya. Pada saat yang sama, 
ia memiliki kekuatan besar, dalam arti, seperti anak nakal yang 
memegang peluncur roket. 


Baik atau jahat, mereka datang tanpa alasan. Cheng Sihan telah 
mengalami ini berkali-kali. Di mata Fan Meinan, Cheng Sihan 
adalah pengikut Loki yang paling disukai, dan keduanya memiliki 
banyak kesamaan. Cheng Sihan, di sisi lain, tahu betul bahwa dia 
mungkin mewarisi sebagian dari kekuatan Loki, tetapi dia tidak 
akan pernah mewarisi kekejaman dan kenaifan bawaannya. 


Fan Meinan dan Cheng Sihan, misalnya, telah disiksa oleh apa yang 
disebut ujian, terus-menerus menginterogasi jiwa mereka sendiri, 
sebelum akhirnya membuat pilihan yang menyakitkan. Mereka 
dengan cepat menyadari betapa semuanya hanyalah lelucon yang 
kejam, apalagi setelah ternyata keduanya tidak pernah ada dalam 
daftar pertimbangan Loki sejak awal. Cheng Sihan sudah bisa 
membayangkan betapa bahagianya Loki yang bersembunyi di 
samping. 


Tetapi memikirkan hal ini, dia tiba-tiba memikirkan sesuatu dan 
berkata kepada Zhang Heng, “Apakah kamu benar-benar 
membunuh sendiri Penunggang Kuda Wabah Kiamat?” 


Zhang Heng mengangguk. “Prosesnya waktu itu sebenarnya cukup 
rumit, tapi dari segi hasilnya seperti ini.” 


Cheng Sihan tampak berkonflik ketika mendengar itu. Setelah ragu- 
ragu sejenak, dia berkata, “Maksudku, jika aku bersedia 
membantumu menemukan Loki, bisakah kamu memintanya untuk 
memenuhi salah satu persyaratanku?” 


“Kamu ingin menyelamatkan ayah angkatmu?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. “Kedengarannya adil.” 


“Tidak, kamu tidak tahu betapa berbahayanya ini,” kata Cheng 
Sihan. “Bahkan jika kamu membunuh Pestilence, Loki adalah lawan 
kita kali ini. Dalam konfrontasi langsung, Loki mungkin tidak lebih 
kuat dari para penunggang kuda, tetapi tidak banyak yang 
menandingi Loki dalam hal tipu daya. Jadi ada kemungkinan besar 
kita tidak akan mendapatkan apa-apa dan bahkan menyinggung 
Loki. “Percayalah padaku, kamu pasti tidak ingin diingat oleh Loki, 
jadi janji lisan saja tidak cukup untuk meminta bantuanku. Aku 
masih butuh jaminan.” 


“Bagaimana Anda menginginkan jaminan saya?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Beri aku darahmu. Tidak terlalu banyak, hanya 5ml. Saya punya 
alat yang bisa membuat sumpah darah mengikat. Begitu Anda 
melanggar sumpah, darah Anda akan mendidih selama satu menit 
penuh, "kata Cheng Sihan. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Sama seperti bagaimana 
kamu tidak mempercayaiku, sulit bagiku untuk mempercayaimu. 
Saya tidak tahu apakah alat di tubuh Anda memiliki efek lain, jadi 
saya tidak akan memberi Anda darah saya. ” 


“Anda dapat bertanya langsung kepada saya apakah alat ini 


memiliki efek lain.” Cheng Sihan melambaikan cincin di jarinya. 
“Aku masih memakai alat kecil di tanganmu.” 


“Maaf, sumpah darah aneh seperti itu tidak dalam cakupan jaminan 
saya,” kata Zhang Heng. 


Namun, saat keduanya berada di jalan buntu, Fan Meinan, yang 
telah lama terdiam, berbicara lagi, “Um... bolehkah aku mengambil 
sumpah? Masalah ini dimulai karena saya, dan keterlibatan Zhang 
Heng juga karena saya. Jika dia melanggar sumpah, maka 
konsekuensinya harus ditanggung oleh saya. ” 


Fan Meinan berhenti sejenak, menatap mata Cheng Sihan, dan 
melanjutkan, “Aku percaya padanya, dan aku bersedia 
menjaminnya dengan hidupku. Kau adikku, dan aku percaya 
padamu. Saya percaya bahwa tidak ada masalah lain dengan 
sumpah darah Anda, jadi saya yang paling tepat untuk 
mengambilnya. 


Cheng Sihan mengerutkan kening setelah mendengar ini. Dia 
berharap Zhang Heng secara pribadi akan mengambil sumpah, 
tetapi kata-kata Fan Meinan membuatnya tidak dapat 
membantahnya. Memang, jika bukan karena Fan Meinan, Zhang 
Heng tidak akan punya alasan untuk terlibat dalam masalah ini. 
Jika itu masalahnya, maka tidak ada alasan bagi Fan Meinan untuk 
mengingkari janjinya. 


Sekarang sikap Zhang Heng tegas, jelas bahwa dia tidak akan 
membuat sumpah darah, jadi Cheng Sihan tidak punya pilihan 
selain mundur. “Baik, kamu juga bisa.” 


Fan Meinan melihat bahwa Cheng Sihan telah mengangguk setuju, 
jadi dia mengambil pisau di meja samping tempat tidur dan 
memotong jari telunjuknya. Namun, tidak mudah untuk 
mengumpulkan 5 ml darah, jadi Fan Meinan menghabiskan banyak 
waktu untuk itu, Mengisi kotak arloji saku perak yang dikeluarkan 


Awalnya, dia ingin kembali ke tempat asalnya. Namun, dia berubah 
pikiran setengah jalan dan pergi ke dapur sebagai gantinya. Dia 
kemudian mengambil Lucky Rabbit Foot, Hunter's Blessing, dan 
Paris Arrow dan menyembunyikannya di bawah papan. Ketika dia 
pergi, dia bertemu dua pria. Salah satu dari mereka melarikan diri 
dari yang lain. 


Yang berlari untuk hidupnya menabrak Zhang Heng, dan keduanya 
jatuh ke tanah! Orang yang mengejar jelas-jelas bukan awak kapal. 
Dia memegang kapak berdarah dan menatap lelaki gemuk yang 
menangis dan merangkak di tanah. Dia siap untuk 
mengeksekusinya. Saat dia melihat Zhang Heng, dia menjadi lebih 
bersemangat. 


Tidak memiliki ruang untuk ragu-ragu, Zhang Heng bergegas ke 
arahnya dan melucuti bajak laut dengan teman karib yang keras. 
Segera, bajak laut itu mengulurkan lengannya, dan kepalan tangan 
mendarat di Zhang Heng. Dalam sepersekian detik itu, dia secara 
naluriah mengulurkan tangannya untuk melindungi dirinya sendiri. 
Pukulan itu begitu kuat sehingga untuk sementara melumpuhkan 
lengannya. Adapun bajak laut, dia tidak menderita luka-luka. 
Melihat bahwa dia tidak terluka, dia menyeringai dan menarik 
belati dari pinggangnya. 


Zhang Heng langsung menyadari bahwa dia dalam masalah besar. 
Pertarungan jarak dekat bukanlah keahliannya. Menilai dari 
serangan bajak laut, Zhang Heng tahu bahwa tidak mungkin 
baginya untuk mengalahkannya dari jarak yang begitu dekat. 
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Dengan mengenakan tricorne di atas kepalanya, pria gemuk itu 
harus menjadi kapten kapal.Dia berdiri di jembatan, mengamati 
musuh dengan teropong perunggu.Mengetahui bahwa kapalnya ada 
di pihak yang kalah, dia tidak bisa menahan perasaan gugup. 


Cheng Sihan. Dahinya dipenuhi keringat, dia tampak lebih pucat 
sekarang. 


Cheng Sihan menutup arloji saku, mengambil gelang arloji saku, 
dan memanggang arloji saku perak di pemantik api selama satu 
setengah menit sampai darah di dalamnya mulai mendidih. 
Kemudian dia menyerahkan arloji saku perak itu kembali kepada 
Fan Meinan. 


“Sumpah. Katakan saja jika Loki menyembuhkan penyakitmu, dia 
juga akan menyembuhkan kanker ayah angkatku. Kemudian tekan 
ibu jari Anda di tengah kasing. Ingat, jika Anda tidak bisa 
melakukannya, darah Anda akan mendidih.” 


“Saya mengerti.” Fan Meinan mengambil arloji saku dan bersumpah 
kata demi kata sesuai dengan instruksi Cheng Sihan. Dia menekan 
ibu jarinya ke bawah lagi, dan kotak merah panas itu langsung 
melepuhkan jarinya. 


Zhang Heng secara naluriah merasa bahwa sumpah darah ini agak 
tidak pantas, tetapi dia menatap mata Fan Meinan dan tahu bahwa 
dia telah mengambil keputusan. Ketika Fan Meinan menyelesaikan 
semuanya, dan Cheng Sihan mengambil arloji itu kembali, 
ekspresinya akhirnya sedikit mereda, tetapi dia tidak mengatakan 
apa-apa. Sebagai gantinya, dia mengeluarkan teleponnya, membuka 
memo itu, dan mengetik sebaris kata. 


“Loki seharusnya ada di dekat sini.” 


Setelah itu, tampaknya khawatir Zhang Heng dan Fan Meinan tidak 
akan mengerti, dia menambahkan, “berdasarkan pemahaman saya 
tentang dia, dia pasti tidak akan melewatkan momen yang tepat 
untuk menyaksikan keputusasaan dan rasa sakit yang dia buat 
kepada kami. Ini seperti seorang pelukis yang mengagumi karyanya 
yang baru selesai. Tidak ada yang bisa menahan godaan seperti 
itu.” 


Setelah Cheng Sihan mengetik kalimat ini, dia mengangkat 
kepalanya untuk melihat Zhang Heng dan Fan Meinan. Kemudian, 
mereka bertiga mengalihkan pandangan mereka ke orang keempat 
di ruangan itu. 


Ya itu betul. Fan Meinan tinggal di bangsal ganda. Ada dua tempat 
tidur total. Selain dia, ada juga seorang wanita berusia 70 tahun 
yang tinggal di ranjang rumah sakit di dekat jendela. Pada usia ini, 
tubuhnya sebenarnya tidak buruk, hanya sedikit tuli. Dia dirawat di 
rumah sakit karena ada tumor jinak di perutnya yang 
membutuhkan operasi untuk diangkat. Sekarang operasi telah 
berhasil diselesaikan dan dia pulih dengan baik, dia diharapkan 
segera dipulangkan. 


Fan Meinan tidak pernah meragukannya sebelumnya karena 
perilakunya benar-benar terlalu normal, tidak berbeda dengan 
lansia lain yang dirawat di rumah sakit. Dia memiliki seorang putra 
yang bekerja, jadi dia harus menjadi pemimpin kecil atau 
semacamnya. Dia dibanjiri setiap hari. Namun, dia akan datang 
mengunjunginya setelah bekerja. Selain itu, ia juga menemukan 
pendamping. Sekarang, dia sedang tidur di koridor di luar bangsal. 


Bibi masih tertidur lelap. Karena mereka bertiga telah merendahkan 
suara mereka sebelumnya, dan karena telinganya yang tuli, dia 
tidak terpengaruh sama sekali. 


Bab 1080: Sumpah Darah 


Dibandingkan dengan Fan Meinan, Cheng Sihan telah bersama Loki 
lebih lama, jadi dia tahu lebih banyak tentang yang terakhir. 


Sebagai dewa kenakalan dan kebohongan dalam mitologi Nordik, 
Loki adalah dewa Norse yang paling bebas.Dia tidak memiliki 
konsep yang jelas tentang baik dan jahat, dan dia melakukan hal- 
hal murni berdasarkan preferensi pribadinya.Pada saat yang sama, 


ia memiliki kekuatan besar, dalam arti, seperti anak nakal yang 
memegang peluncur roket. 


Baik atau jahat, mereka datang tanpa alasan.Cheng Sihan telah 
mengalami ini berkali-kali.Di mata Fan Meinan, Cheng Sihan 
adalah pengikut Loki yang paling disukai, dan keduanya memiliki 
banyak kesamaan.Cheng Sihan, di sisi lain, tahu betul bahwa dia 
mungkin mewarisi sebagian dari kekuatan Loki, tetapi dia tidak 
akan pernah mewarisi kekejaman dan kenaifan bawaannya. 


Fan Meinan dan Cheng Sihan, misalnya, telah disiksa oleh apa yang 
disebut ujian, terus-menerus menginterogasi jiwa mereka sendiri, 
sebelum akhirnya membuat pilihan yang menyakitkan.Mereka 
dengan cepat menyadari betapa semuanya hanyalah lelucon yang 
kejam, apalagi setelah ternyata keduanya tidak pernah ada dalam 
daftar pertimbangan Loki sejak awal.Cheng Sihan sudah bisa 
membayangkan betapa bahagianya Loki yang bersembunyi di 
samping. 


Tetapi memikirkan hal ini, dia tiba-tiba memikirkan sesuatu dan 
berkata kepada Zhang Heng, “Apakah kamu benar-benar 
membunuh sendiri Penunggang Kuda Wabah Kiamat?” 


Zhang Heng mengangguk. “Prosesnya waktu itu sebenarnya cukup 
rumit, tapi dari segi hasilnya seperti ini.” 


Cheng Sihan tampak berkonflik ketika mendengar itu.Setelah ragu- 
ragu sejenak, dia berkata, “Maksudku, jika aku bersedia 
membantumu menemukan Loki, bisakah kamu memintanya untuk 
memenuhi salah satu persyaratanku?” 


“Kamu ingin menyelamatkan ayah angkatmu?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. “Kedengarannya adil.” 


“Tidak, kamu tidak tahu betapa berbahayanya ini,” kata Cheng 


Sihan. “Bahkan jika kamu membunuh Pestilence, Loki adalah lawan 
kita kali ini.Dalam konfrontasi langsung, Loki mungkin tidak lebih 
kuat dari para penunggang kuda, tetapi tidak banyak yang 
menandingi Loki dalam hal tipu daya.Jadi ada kemungkinan besar 
kita tidak akan mendapatkan apa-apa dan bahkan menyinggung 
Loki.“Percayalah padaku, kamu pasti tidak ingin diingat oleh Loki, 
jadi janji lisan saja tidak cukup untuk meminta bantuanku.Aku 
masih butuh jaminan.” 


“Bagaimana Anda menginginkan jaminan saya?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Beri aku darahmu.Tidak terlalu banyak, hanya 5ml.Saya punya 
alat yang bisa membuat sumpah darah mengikat.Begitu Anda 
melanggar sumpah, darah Anda akan mendidih selama satu menit 
penuh, "kata Cheng Sihan. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Sama seperti bagaimana 
kamu tidak mempercayaiku, sulit bagiku untuk 
mempercayaimu.Saya tidak tahu apakah alat di tubuh Anda 
memiliki efek lain, jadi saya tidak akan memberi Anda darah saya.” 


“Anda dapat bertanya langsung kepada saya apakah alat ini 
memiliki efek lain.” Cheng Sihan melambaikan cincin di 
jarinya. “Aku masih memakai alat kecil di tanganmu.” 


“Maaf, sumpah darah aneh seperti itu tidak dalam cakupan jaminan 
saya,” kata Zhang Heng. 


Namun, saat keduanya berada di jalan buntu, Fan Meinan, yang 
telah lama terdiam, berbicara lagi, “Um... bolehkah aku mengambil 
sumpah? Masalah ini dimulai karena saya, dan keterlibatan Zhang 
Heng juga karena saya.Jika dia melanggar sumpah, maka 
konsekuensinya harus ditanggung oleh saya.” 


Fan Meinan berhenti sejenak, menatap mata Cheng Sihan, dan 
melanjutkan, “Aku percaya padanya, dan aku bersedia 
menjaminnya dengan hidupku.Kau adikku, dan aku percaya 
padamu.Saya percaya bahwa tidak ada masalah lain dengan 
sumpah darah Anda, jadi saya yang paling tepat untuk 
mengambilnya. 


Cheng Sihan mengerutkan kening setelah mendengar ini.Dia 
berharap Zhang Heng secara pribadi akan mengambil sumpah, 
tetapi kata-kata Fan Meinan membuatnya tidak dapat 
membantahnya.Memang, jika bukan karena Fan Meinan, Zhang 
Heng tidak akan punya alasan untuk terlibat dalam masalah ini.Jika 
itu masalahnya, maka tidak ada alasan bagi Fan Meinan untuk 
mengingkari janjinya. 


Sekarang sikap Zhang Heng tegas, jelas bahwa dia tidak akan 
membuat sumpah darah, jadi Cheng Sihan tidak punya pilihan 
selain mundur. “Baik, kamu juga bisa.” 


Fan Meinan melihat bahwa Cheng Sihan telah mengangguk setuju, 
jadi dia mengambil pisau di meja samping tempat tidur dan 
memotong jari telunjuknya.Namun, tidak mudah untuk 
mengumpulkan 5 ml darah, jadi Fan Meinan menghabiskan banyak 
waktu untuk itu, Mengisi kotak arloji saku perak yang dikeluarkan 
Cheng Sihan.Dahinya dipenuhi keringat, dia tampak lebih pucat 
sekarang. 


Cheng Sihan menutup arloji saku, mengambil gelang arloji saku, 
dan memanggang arloji saku perak di pemantik api selama satu 
setengah menit sampai darah di dalamnya mulai 
mendidih.Kemudian dia menyerahkan arloji saku perak itu kembali 
kepada Fan Meinan. 


“Sumpah.Katakan saja jika Loki menyembuhkan penyakitmu, dia 
juga akan menyembuhkan kanker ayah angkatku.Kemudian tekan 
ibu jari Anda di tengah kasing.Ingat, jika Anda tidak bisa 
melakukannya, darah Anda akan mendidih.” 


“Saya mengerti.” Fan Meinan mengambil arloji saku dan bersumpah 
kata demi kata sesuai dengan instruksi Cheng Sihan.Dia menekan 
ibu jarinya ke bawah lagi, dan kotak merah panas itu langsung 
melepuhkan jarinya. 


Zhang Heng secara naluriah merasa bahwa sumpah darah ini agak 
tidak pantas, tetapi dia menatap mata Fan Meinan dan tahu bahwa 
dia telah mengambil keputusan.Ketika Fan Meinan menyelesaikan 
semuanya, dan Cheng Sihan mengambil arloji itu kembali, 
ekspresinya akhirnya sedikit mereda, tetapi dia tidak mengatakan 
apa-apa.Sebagai gantinya, dia mengeluarkan teleponnya, membuka 
memo itu, dan mengetik sebaris kata. 


“Loki seharusnya ada di dekat sini.” 


Setelah itu, tampaknya khawatir Zhang Heng dan Fan Meinan tidak 
akan mengerti, dia menambahkan, “berdasarkan pemahaman saya 
tentang dia, dia pasti tidak akan melewatkan momen yang tepat 
untuk menyaksikan keputusasaan dan rasa sakit yang dia buat 
kepada kami.Ini seperti seorang pelukis yang mengagumi karyanya 
yang baru selesai.Tidak ada yang bisa menahan godaan seperti itu.” 


Setelah Cheng Sihan mengetik kalimat ini, dia mengangkat 
kepalanya untuk melihat Zhang Heng dan Fan Meinan.Kemudian, 
mereka bertiga mengalihkan pandangan mereka ke orang keempat 
di ruangan itu. 


Ya itu betul.Fan Meinan tinggal di bangsal ganda.Ada dua tempat 
tidur total.Selain dia, ada juga seorang wanita berusia 70 tahun 
yang tinggal di ranjang rumah sakit di dekat jendela.Pada usia ini, 
tubuhnya sebenarnya tidak buruk, hanya sedikit tuli.Dia dirawat di 
rumah sakit karena ada tumor jinak di perutnya yang 
membutuhkan operasi untuk diangkat.Sekarang operasi telah 
berhasil diselesaikan dan dia pulih dengan baik, dia diharapkan 
segera dipulangkan. 


Fan Meinan tidak pernah meragukannya sebelumnya karena 
perilakunya benar-benar terlalu normal, tidak berbeda dengan 
lansia lain yang dirawat di rumah sakit.Dia memiliki seorang putra 
yang bekerja, jadi dia harus menjadi pemimpin kecil atau 
semacamnya.Dia dibanjiri setiap hari.Namun, dia akan datang 
mengunjunginya setelah bekerja.Selain itu, ia juga menemukan 
pendamping.Sekarang, dia sedang tidur di koridor di luar bangsal. 


Bibi masih tertidur lelap.Karena mereka bertiga telah merendahkan 
suara mereka sebelumnya, dan karena telinganya yang tuli, dia 
tidak terpengaruh sama sekali. 


Ch.1081 


Bab 1081: Perubahan Mendadak 


Zhang Heng melirik kartu kamar di depan jendela lain dan melihat 
nama wanita itu di atasnya. 


—Wang Lirong. 


Sama seperti dia, ini adalah nama yang umum. Dia telah dirawat di 
rumah sakit setelah Fan Meinan. Menurut Fan Meinan, pasien asli 
di tempat tidur adalah seorang guru wanita yang telah keluar dari 
rumah sakit hampir dua minggu setelah Fan Meinan dirawat. 
Setelah itu, Wang Lirong yang pindah. 


Karena dia masih dalam daftar buronan dari tiga guild besar, Fan 
Meirong tetap waspada bahkan ketika mengobati penyakitnya. Dia 
akan memberikan perhatian khusus kepada orang-orang di 
sekitarnya dan bahkan meluangkan waktu untuk menyelidiki latar 
belakang Wang Li Rong. 


Dengan usia Wang Li Rong, mustahil baginya untuk menjadi 
pemain. Selain itu, setelah penyelidikan dan penyelidikan Fan 
Meirong, dia juga mengesampingkan perawat dan putranya yang 
berhubungan dengan kemungkinan menjadi pemain. Oleh karena 
itu, Fan Meirong benar-benar lega. 


Selain itu, Wang Lirong memiliki temperamen yang baik. Melihat 
Fan Meinan tidak memiliki banyak orang untuk mengunjunginya, 
mereka sering berbagi buah dan susu yang dibawa putranya. 
Akhirnya, mereka berdua memiliki hubungan yang sangat 
harmonis. Sementara itu, karena Wang Lirong agak sulit 
mendengar, dia tidak tahu bahwa Fan Meinan biasanya melakukan 


beberapa trik yang rapi, seperti menyelinap keluar untuk makan 
mie instan di tengah malam. Dia bisa dikatakan sebagai teman 
sekamar yang sempurna. 


Akibatnya, Cheng Sihan mencurigai Wang Lirong. Fan Meinan 
merasa sulit untuk percaya, tetapi dia juga tahu betapa bagusnya 
penyamaran Loki. Saat itu, bahkan para dewa telah tertipu oleh 
Loki. Jadi, meskipun Cheng Sihan hanya memperoleh sebagian 
kecil dari kekuatan Loki, dia sudah bisa menipu tiga guild. Oleh 
karena itu, Wang Lirong, yang tampak normal di permukaan, 
sebenarnya bisa saja hanya penyamaran Loki. Itu tidak mustahil. 


Tapi sekarang, ada masalah. Bahkan jika mereka curiga bahwa 
Wang Lirong adalah penyamaran Loki, mereka tampaknya tidak 
memiliki cara untuk membuktikannya. 


Pengamatan Zhang Heng, yang selalu dia banggakan, mungkin 
tidak banyak berguna kali ini. Dalam hal level skill, skill 
penyamaran Loki mungkin Lv5. Berdiri di samping orang yang 
sebenarnya, bahkan jika putra target sendiri berdiri di sana, dia 
mungkin tidak akan bisa membedakan yang asli dan palsu. 


Meskipun Zhang Heng masih memiliki Cincin Sumpah yang dapat 
mendeteksi kebohongan, bagaimanapun juga itu hanyalah item 
Kelas-F. Tentu saja, itu efektif untuk orang biasa, tetapi melawan 
dewa bertubuh Loki, itu mungkin tidak cukup. Loki adalah dewa 
kebohongan dan lelucon, bagaimanapun juga, ahli dalam 
memanipulasi kebohongan. 


Adapun Cincin Sumpah, itu mungkin item dari dewa kuno dengan 
imbuhan kesetiaan. Bahkan jika itu tidak dilupakan, itu tidak akan 
berada dalam situasi yang baik. Akan sulit bagi Zhang Heng untuk 
menghadapi Loki secara langsung. 


Zhang Heng menoleh ke Cheng Sihan seolah bertanya dengan 
tatapannya seberapa percaya diri dia. 


Tiga puluh persen. 


Cheng Sihan memikirkan apa yang harus diketik selama setengah 
menit, jelas bukan tampilan kepercayaan diri yang terbaik, 
mengetik selama setengah menit, tetapi mengingat Loki adalah 
lawannya, kepercayaan tiga puluh persen tampaknya tidak terlalu 
buruk. Namun, masalahnya adalah dengan kewaspadaan Loki, 
ketiganya mungkin hanya memiliki satu kesempatan. Jika mereka 
memilih orang yang salah dan Loki tahu, menangkapnya lagi akan 
sangat sulit. 


“Apakah Anda memiliki tersangka lain?” mengetik Zhang sambil 
mengambil telepon Cheng Sihan dan mengetik. 


-Ya. Perawat muda yang meminta kami untuk mendaftar ketika 
kami masuk, kepala perawat di lantai ini, dan dokter yang merawat 
saudara perempuan saya. 


Cheng Sihan mendaftar tiga orang yang paling mudah dihubungi 
Fan Meinan. 


—Bagaimana kamu begitu yakin dia ada di rumah sakit? 


Fan Meinan tidak bisa tidak bertanya. 


-Belum tentu. Tidak ada yang pasti tentang Loki, tetapi 
kemungkinan dia berada di rumah sakit memang yang terbesar 
karena ini adalah tempat terbaik baginya untuk menonton 
pertunjukan. Dia dapat mengamati perubahan emosional Anda 
setiap hari saat Anda di sini, dan terserah Anda untuk memutuskan 
apakah Anda menyelesaikan tesnya atau tidak. Selain itu, ujian 
yang dia berikan padaku adalah untuk membunuhmu. Jadi jika 
saya ingin menyelesaikan tes saya, saya harus datang ke rumah 
sakit. Dengan kepribadiannya, dia pasti akan menyimpan kursi 


“Ayah, kurasa kita harus pasrah.Kapal kami tidak bisa melaju 
secepat mereka.Kami bahkan tidak memiliki sepertiga dari meriam 
mereka, dan kami hanya memiliki 15 senjata! Tidak mungkin kita 
bisa memenangkan pertarungan ini.Kita harus menyerah sementara 
kita..., "gumam pemuda yang berdiri di samping kapten. 


Sang kapten kemudian memelototi putranya dan meneriaki pelaut 
di belakangnya. 


“Di mana amunisinya? Saya membutuhkannya sekarang ! ” 


“Kami sedang menunggu perintahmu, kapten,” jawab salah satu 
pelaut tua. 


“Cannoneers! Nyalakan sekeringmu! ” 


Saat dia memberi perintah, musuh melepaskan tembakan, dan bola 
meriam mendarat langsung di atas meriam yang saat ini dibawa 
dimuat kembali.Laras berat jatuh dari pangkalannya dan 
menghancurkan kedua cannoneer di belakangnya.Semua orang bisa 
mendengar jeritan menyakitkan mereka.Kemudian, seluruh kapal 
terdiam.Tampaknya mereka tidak selamat.Pada saat yang sama, 
bargue yang mengibarkan bendera Black Sail datang dengan 
kecepatan penuh! 


“Semua orang! Tetap bertahan! Yang perlu kita lakukan sekarang 
adalah merusaknya! Kita harus melampiaskan rasa takut ke dalam 
hati para itu! Mari berharap semoga mereka menyerah menyerang 
kita dan mencari seseorang yang lebih lemah ! Saya akan 
menghargai setiap pria di sini dengan masing-masing enam pound 
ketika kami tiba di Boston nanti! ” 


Moral rendah para pelaut sekali lagi tersulut dengan api gairah 
yang baru.Ketika musuh memasuki jarak tembak, semua 15 senjata 
ditembakkan pada saat yang sama.Zhang Heng bisa dengan jelas 


untuk dirinya sendiri pada kesempatan pertama. Apakah aku 
membunuhmu di akhir, atau kami berdua menyadari bahwa kami 
telah ditipu, itu semua akan sangat menarik baginya. 


—/Ada satu orang lagi yang tersisa dalam daftar tersangkamu, kata 
Zhang Heng. 


-Siapa?” 


—bDia telah tinggal di sisi Fan Meinan sebagai pendamping Wang 
Lirong. Selain itu, dibandingkan dengan Wang Lirong, dia lebih 
mudah diabaikan karena statusnya sebagai pendamping. 


“—Ini secara signifikan memperluas jangkauan pilihan ...” Cheng 
Sihan mengerutkan kening sambil terus mengetik. 


Bahkan, selain tersangka utama tersebut, ada juga petugas 
keamanan rumah sakit dan pasien di kamar sebelah. Bahkan tokek 
di luar tembok dan kucing liar di sekitarnya bisa saja diubah oleh 
Loki. 


Terlepas dari yang mana Loki, akan ada pertempuran yang sulit di 
depan. Aku harus pergi ke mobil untuk mengambil senjataku. 
Kalian bisa tinggal di sini untuk saat ini dan mencoba untuk tidak 
membangkitkan kecurigaannya. Jika sesuatu terjadi, jangan ragu 
untuk menghubungi saya. 


Zhang Heng selesai mengetik paragraf terakhir dan meletakkan 
teleponnya. Itu pasti tidak akan berguna melawan senjata biasa 
Loki. Sampai sekarang, Zhang Heng masih tidak tahu bagaimana 
jika itu karena dia telah membunuh Penunggang Kuda Kiamat. Dia 
hanya menduga bahwa itu ada hubungannya dengan kekuatan aneh 
yang bangkit di tubuhnya, tetapi dia masih tidak dapat menguasai 
kekuatan ini. Sebagai perbandingan, senjata di tangannya lebih bisa 
diandalkan, terutama beberapa item B-grade. 


Baik Sarung Tersembunyi dan Busur Tulang Pestillence harus 
menyebabkan kerusakan pada Loki. 


Sebelum pergi, Zhang Heng memeluk Fan Meinan. Melihat ini, 
Cheng Sihan mengerutkan kening dan mengalihkan pandangannya 
ke tempat lain. 


“Aku akan memberimu dua saudara perempuan waktu untuk 
menyelesaikan apa yang perlu kamu katakan, lalu kita akan pergi 
mencari Loki.” 


Setelah mengatakan itu, dia berjalan keluar dari bangsal, hanya 
menyisakan Cheng Sihan dan Fan Meinan dan Wang Li Rong, yang 
identitas aslinya tidak diketahui, di dalam ruangan. 


Suasana menjadi sedikit tidak nyaman. Fan Meinan masih harus 
bekerja sama dengan Zhang Heng untuk melanjutkan aktingnya, 
jadi setelah beberapa saat, dia bertanya kepada Cheng Sihan, 
“Apakah kamu ingin minum sesuatu? Saya punya air dan susu di 
sini. ” 


“Tolong airnya.” kata Cheng Sihan tanpa sadar. Perhatiannya 
tertuju pada Wang Li Rong, yang sedang tidur nyenyak di sisinya. 


Karena itu, Fan Meinan berbalik dan berjalan ke meja tempat tidur. 
Dia membuka lemari dan menemukan gelas plastik sekali pakai di 
dalamnya. Kemudian, dia membungkuk untuk mengambil termos di 
lantai. 


Pada saat itu, sesuatu yang aneh terjadi. Cheng Sihan menarik 
pandangannya dari Wang Li Rong dan diam-diam berjalan di 
belakang saudara perempuannya. Dia mengambil pisau buah yang 
dia tinggalkan di konter sebelumnya sebelum dia memanggil 
dengan lembut, “Tampan.” 


Fan Meinan berbalik dan bertanya dengan rasa ingin tahu, “Ada 
apa?” 


Saat dia berbalik, pisau buah menusuk jantungnya tanpa ragu-ragu. 


“Maaf, Kakak,” jawab Cheng Sihan. “Aku memenangkan ujian kali 
ini.” 


Bab 1081: Perubahan Mendadak 


Zhang Heng melirik kartu kamar di depan jendela lain dan melihat 
nama wanita itu di atasnya. 


—Wang Lirong. 


Sama seperti dia, ini adalah nama yang umum.Dia telah dirawat di 
rumah sakit setelah Fan Meinan.Menurut Fan Meinan, pasien asli di 
tempat tidur adalah seorang guru wanita yang telah keluar dari 
rumah sakit hampir dua minggu setelah Fan Meinan 
dirawat.Setelah itu, Wang Lirong yang pindah. 


Karena dia masih dalam daftar buronan dari tiga guild besar, Fan 
Meirong tetap waspada bahkan ketika mengobati penyakitnya.Dia 
akan memberikan perhatian khusus kepada orang-orang di 
sekitarnya dan bahkan meluangkan waktu untuk menyelidiki latar 
belakang Wang Li Rong. 


Dengan usia Wang Li Rong, mustahil baginya untuk menjadi 
pemain.Selain itu, setelah penyelidikan dan penyelidikan Fan 
Meirong, dia juga mengesampingkan perawat dan putranya yang 
berhubungan dengan kemungkinan menjadi pemain.Oleh karena 
itu, Fan Meirong benar-benar lega. 


Selain itu, Wang Lirong memiliki temperamen yang baik.Melihat 


Fan Meinan tidak memiliki banyak orang untuk mengunjunginya, 
mereka sering berbagi buah dan susu yang dibawa 
putranya.Akhirnya, mereka berdua memiliki hubungan yang sangat 
harmonis.Sementara itu, karena Wang Lirong agak sulit mendengar, 
dia tidak tahu bahwa Fan Meinan biasanya melakukan beberapa 
trik yang rapi, seperti menyelinap keluar untuk makan mie instan di 
tengah malam.Dia bisa dikatakan sebagai teman sekamar yang 
sempurna. 


Akibatnya, Cheng Sihan mencurigai Wang Lirong.Fan Meinan 
merasa sulit untuk percaya, tetapi dia juga tahu betapa bagusnya 
penyamaran Loki.Saat itu, bahkan para dewa telah tertipu oleh 
Loki.Jadi, meskipun Cheng Sihan hanya memperoleh sebagian kecil 
dari kekuatan Loki, dia sudah bisa menipu tiga guild.Oleh karena 
itu, Wang Lirong, yang tampak normal di permukaan, sebenarnya 
bisa saja hanya penyamaran Loki.Itu tidak mustahil. 


Tapi sekarang, ada masalah.Bahkan jika mereka curiga bahwa 
Wang Lirong adalah penyamaran Loki, mereka tampaknya tidak 
memiliki cara untuk membuktikannya. 


Pengamatan Zhang Heng, yang selalu dia banggakan, mungkin 
tidak banyak berguna kali ini.Dalam hal level skill, skill 
penyamaran Loki mungkin Lv5.Berdiri di samping orang yang 
sebenarnya, bahkan jika putra target sendiri berdiri di sana, dia 
mungkin tidak akan bisa membedakan yang asli dan palsu. 


Meskipun Zhang Heng masih memiliki Cincin Sumpah yang dapat 
mendeteksi kebohongan, bagaimanapun juga itu hanyalah item 
Kelas-F.Tentu saja, itu efektif untuk orang biasa, tetapi melawan 
dewa bertubuh Loki, itu mungkin tidak cukup.Loki adalah dewa 
kebohongan dan lelucon, bagaimanapun juga, ahli dalam 
memanipulasi kebohongan. 


Adapun Cincin Sumpah, itu mungkin item dari dewa kuno dengan 
imbuhan kesetiaan.Bahkan jika itu tidak dilupakan, itu tidak akan 
berada dalam situasi yang baik.Akan sulit bagi Zhang Heng untuk 


menghadapi Loki secara langsung. 


Zhang Heng menoleh ke Cheng Sihan seolah bertanya dengan 
tatapannya seberapa percaya diri dia. 


Tiga puluh persen. 


Cheng Sihan memikirkan apa yang harus diketik selama setengah 
menit, jelas bukan tampilan kepercayaan diri yang terbaik, 
mengetik selama setengah menit, tetapi mengingat Loki adalah 
lawannya, kepercayaan tiga puluh persen tampaknya tidak terlalu 
buruk.Namun, masalahnya adalah dengan kewaspadaan Loki, 
ketiganya mungkin hanya memiliki satu kesempatan.Jika mereka 
memilih orang yang salah dan Loki tahu, menangkapnya lagi akan 
sangat sulit. 


“Apakah Anda memiliki tersangka lain?” mengetik Zhang sambil 
mengambil telepon Cheng Sihan dan mengetik. 


-Ya.Perawat muda yang meminta kami untuk mendaftar ketika 
kami masuk, kepala perawat di lantai ini, dan dokter yang merawat 
saudara perempuan saya. 


Cheng Sihan mendaftar tiga orang yang paling mudah dihubungi 
Fan Meinan. 


—Bagaimana kamu begitu yakin dia ada di rumah sakit? 


Fan Meinan tidak bisa tidak bertanya. 


-Belum tentu.Tidak ada yang pasti tentang Loki, tetapi 
kemungkinan dia berada di rumah sakit memang yang terbesar 
karena ini adalah tempat terbaik baginya untuk menonton 
pertunjukan.Dia dapat mengamati perubahan emosional Anda 


setiap hari saat Anda di sini, dan terserah Anda untuk memutuskan 
apakah Anda menyelesaikan tesnya atau tidak.Selain itu, ujian yang 
dia berikan padaku adalah untuk membunuhmu.Jadi jika saya ingin 
menyelesaikan tes saya, saya harus datang ke rumah sakit.Dengan 
kepribadiannya, dia pasti akan menyimpan kursi untuk dirinya 
sendiri pada kesempatan pertama.Apakah aku membunuhmu di 
akhir, atau kami berdua menyadari bahwa kami telah ditipu, itu 
semua akan sangat menarik baginya. 


—Ada satu orang lagi yang tersisa dalam daftar tersangkamu, kata 
Zhang Heng. 


-Siapa?” 


—bDia telah tinggal di sisi Fan Meinan sebagai pendamping Wang 
Lirong.Selain itu, dibandingkan dengan Wang Lirong, dia lebih 
mudah diabaikan karena statusnya sebagai pendamping. 


“—Ini secara signifikan memperluas jangkauan pilihan ...” Cheng 
Sihan mengerutkan kening sambil terus mengetik. 


Bahkan, selain tersangka utama tersebut, ada juga petugas 
keamanan rumah sakit dan pasien di kamar sebelah.Bahkan tokek 
di luar tembok dan kucing liar di sekitarnya bisa saja diubah oleh 
Loki. 


Terlepas dari yang mana Loki, akan ada pertempuran yang sulit di 
depan.Aku harus pergi ke mobil untuk mengambil senjataku.Kalian 
bisa tinggal di sini untuk saat ini dan mencoba untuk tidak 
membangkitkan kecurigaannya.Jika sesuatu terjadi, jangan ragu 
untuk menghubungi saya. 


Zhang Heng selesai mengetik paragraf terakhir dan meletakkan 
teleponnya.Itu pasti tidak akan berguna melawan senjata biasa 
Loki.Sampai sekarang, Zhang Heng masih tidak tahu bagaimana 


jika itu karena dia telah membunuh Penunggang Kuda Kiamat.Dia 
hanya menduga bahwa itu ada hubungannya dengan kekuatan aneh 
yang bangkit di tubuhnya, tetapi dia masih tidak dapat menguasai 
kekuatan ini.Sebagai perbandingan, senjata di tangannya lebih bisa 
diandalkan, terutama beberapa item B-grade. 


Baik Sarung Tersembunyi dan Busur Tulang Pestillence harus 
menyebabkan kerusakan pada Loki. 


Sebelum pergi, Zhang Heng memeluk Fan Meinan.Melihat ini, 
Cheng Sihan mengerutkan kening dan mengalihkan pandangannya 
ke tempat lain. 


“Aku akan memberimu dua saudara perempuan waktu untuk 
menyelesaikan apa yang perlu kamu katakan, lalu kita akan pergi 
mencari Loki.” 


Setelah mengatakan itu, dia berjalan keluar dari bangsal, hanya 
menyisakan Cheng Sihan dan Fan Meinan dan Wang Li Rong, yang 
identitas aslinya tidak diketahui, di dalam ruangan. 


Suasana menjadi sedikit tidak nyaman.Fan Meinan masih harus 
bekerja sama dengan Zhang Heng untuk melanjutkan aktingnya, 
jadi setelah beberapa saat, dia bertanya kepada Cheng Sihan, 
“Apakah kamu ingin minum sesuatu? Saya punya air dan susu di 
sini.” 


“Tolong airnya.” kata Cheng Sihan tanpa sadar.Perhatiannya tertuju 
pada Wang Li Rong, yang sedang tidur nyenyak di sisinya. 


Karena itu, Fan Meinan berbalik dan berjalan ke meja tempat 
tidur.Dia membuka lemari dan menemukan gelas plastik sekali 
pakai di dalamnya.Kemudian, dia membungkuk untuk mengambil 
termos di lantai. 


Pada saat itu, sesuatu yang aneh terjadi.Cheng Sihan menarik 
pandangannya dari Wang Li Rong dan diam-diam berjalan di 
belakang saudara perempuannya.Dia mengambil pisau buah yang 
dia tinggalkan di konter sebelumnya sebelum dia memanggil 
dengan lembut, “Tampan.” 


Fan Meinan berbalik dan bertanya dengan rasa ingin tahu, “Ada 
apa?” 


Saat dia berbalik, pisau buah menusuk jantungnya tanpa ragu-ragu. 


“Maaf, Kakak,” jawab Cheng Sihan.“Aku memenangkan ujian kali 
ini.” 


Ch.1082 


Bab 1082: Kakak Senior 


Semua ini terjadi terlalu cepat. Tidak punya waktu untuk 
menghindar, dan sebelum Fan Meinan bisa bereaksi, rasa sakit yang 
tajam di dadanya ditransmisikan dari sarafnya ke otaknya. Matanya 
melotot lebar, dan pupil matanya dipenuhi dengan keterkejutan dan 
kebingungan. Bibirnya bergerak, seolah mencoba memuntahkan 
sesuatu. 


Namun, pada saat berikutnya, penglihatannya menjadi hitam, dan 
tubuhnya jatuh ke belakang. Pertama, dia memukul meja, 
menjatuhkan ketel dan cangkir. Kemudian, bersandar di meja, dia 
meluncur turun sedikit demi sedikit. Akhirnya, kepalanya miring ke 
satu sisi, dan dia menjadi tidak bergerak. 


Darah secara bertahap mewarnai pullovernya menjadi merah, dan 
matanya benar-benar kehilangan kilau. 


Cheng Sihan berdiri di depan saudara perempuannya saat dia 
melihat ke bawah ke tubuh tak bernyawa di tanah dengan ekspresi 
kompleks. Wang Lirong, yang sedang berbaring di tempat tidur 
lainnya, akhirnya terbangun oleh suara ketel yang jatuh ke tanah. 


Dia membuka matanya dan menoleh, tetapi pemandangan yang 
menyambutnya adalah Fan Meinan yang sudah mati dengan mata 
terbuka lebar. Terkejut pada intinya, dia bertanya kepada Cheng 
Sihan, “Putri sulung, apa yang terjadi ?!” 


“Aku membunuhnya,” Cheng Sihan mengaku dengan tenang. “Saya 
menyelesaikan tes.” 


“Tes apa?” Wang Li Rong memandang Cheng Sihan dengan 
kepanikan yang mencekam, tidak pernah mengharapkan tingkat 
kekejaman seperti itu keluar dari seseorang yang begitu cantik. 
Alih-alih melarikan diri setelah menikam seseorang sampai mati, 
dia hanya berdiri di sana, tampak tidak takut seperti pertama kali 
mereka bertemu. 


Wang Lirong ingin meminta bantuan, tetapi dia takut Cheng Sihan 
akan marah dan menyerangnya sebelum bantuan datang. 


“Saya telah menyelesaikan tes yang Anda berikan kepada saya 
untuk membunuh saudara perempuan saya,” kata Cheng Sihan. 
“Sekarang giliranmu untuk memenuhi janjimu.” 


“Aku memintamu untuk membunuh adikmu?” 


Wang Lirong tampak sangat bingung dengan Cheng Sihan. 


“Apakah kamu masih berencana untuk terus berakting pada saat 
ini?” tanya Cheng Sihan. 


“Tindakan apa yang mungkin bisa saya lakukan ?!” Wang Lirong 
semakin ketakutan di detik berikutnya. Dia bisa melihat bahwa 
gadis di depannya tidak waras. Dia benar-benar telah membunuh 
saudara perempuannya dan bahkan ingin menyalahkannya. 


“Bukankah itu kamu?” 


Cheng Sihan mengerutkan kening. Kemudian, dia membuka pintu 
bangsal. “Yah, kamu tepat waktu untuk menelepon seseorang. 
Panggil pendamping Anda. ” 


Ini harus menjadi sesuatu yang diinginkan Wang Lirong. Tidak ada 
yang ingin berada di kamar sempit dengan seorang pembunuh yang 


melihat bahwa para pelaut tidak memiliki latihan 
menembak.Sebagian besar pemimpin mereka mendarat di gunwale 
kapal musuh.Dengan serangan seperti itu, pasti tidak mungkin 
untuk menempatkan ketakutan pada musuh mereka, apalagi 
merusak mereka.Sebaliknya, mereka dipukul dengan balas dendam 
setelah pembalasan yang lebih kuat. 


Segera, sembilan pelaut lainnya terbunuh, dan para awak kapal 
lainnya kehilangan keinginan untuk bertempur.Tidak ada jumlah 
hadiah uang yang bisa memaksa mereka untuk lebih 
mempertaruhkan hidup mereka dalam melawan musuh-musuh 
mereka.Seperti yang diharapkan, setiap pelaut di kapal mulai 
menjatuhkan senjata mereka.Dengan demikian, sang kapten tahu 
bahwa pertempuran itu hilang.Tidak ada yang bisa dia lakukan 
sekarang kecuali menatap musuh bebuyutannya dengan putus 
asa.Ketika dia berbalik untuk memeriksa orang-orangnya, dia 
menyadari bahwa putranya juga berbaring di geladak. 


Bocah itu mencengkeram dadanya, dengan panik berusaha 
menyumbat luka yang dalam, yang darahnya menyembur keluar 
seperti sungai yang membengkak.Kapten kemudian melepas 
tricorne-nya, berlutut di tanah, dan memegang putranya yang 
sekarat di dadanya.Pada saat yang sama, Zhang Heng dengan cepat 
berlari ke kamar kapten.Saat dia melihat bargue mengibarkan 
bendera Black Sail, dia tahu mereka akan kehilangan 
pertempuran.Tidak ada yang bisa dia lakukan bahkan jika dia 
memutuskan untuk bergabung dengan pertempuran sekarang. 


Kapal tempat dia berada sekarang hanyalah kapal dagang biasa dari 
Inggris.Untuk memastikan bahwa mereka dapat mengangkut kargo 
sebanyak mungkin, kapal itu hanya dilengkapi dengan delapan 
meriam ringan seberat sembilan pon.Kurangnya amunisi 
mengganggu mereka juga.Adapun musuh, mereka memiliki 
setidaknya 30 meriam di kapal mereka.Jika tujuan mereka tidak 
menangkap kapal dan muatannya di atas kapal, mereka akan 
menghancurkannya sejak lama. 


baru saja membunuh saudara perempuannya sendiri, belum lagi 
Wang Lirong dan Fan Meinan telah menjadi pasien untuk waktu 
yang lama dan mereka telah mengembangkan persahabatan yang 
sehat selama periode itu. Tubuh Fan Meinan, di sisi lain, tidak jauh 
darinya sekarang. 


Namun, ketika Cheng Sihan membuka pintu, dia tidak mendengar 
jeritan Wang Lirong. 


Setengah menit kemudian, Cheng Sihan menutup pintu bangsal lagi 
dan perlahan berbalik. Dia menemukan bahwa ekspresi wajah 
Wang Lirong telah berubah. Dia tidak lagi terlihat panik dan takut 
seperti sebelumnya. Dia berkedip, dan air mata kristal memudar. 
Yang tersisa hanyalah kelicikan. 


Wang Lirong melambaikan tangannya dan menghentikan Cheng 
Sihan dari membungkuk. 


“Aku bukan dia.” 


Cheng Sihan sedikit terkejut. 


“Tapi aku mengenalmu, dan adikmu, tentu saja.” Wang Lirong 
mencuri pandang ke arah mayat Fan Meinan di tanah. “Aku tahu 
kalian sudah lama bersama, tapi aku tidak menyangka akan 
bertemu dalam keadaan seperti itu. Aku seharusnya memanggilmu 
kakak perempuan, tapi sekarang sepertinya aku hanya punya satu 
kakak perempuan yang tersisa.” 


“Apakah kamu agen yang dipilih Loki?” Ekspresi Cheng Sihan 
berubah. 


“Saya tahu Anda tidak yakin, tetapi saya masih harus mengatakan 
bahwa dia memiliki selera yang bagus,” kata Wang Lirong. “Skorku 
di penjara Proxy War pertama saat ini menempati urutan kedua di 


antara semua pemain, kedua setelah pria tampan yang baru saja 
turun.” 


“Kamu Beta?” 


“Hormat kami.” 


“Tapi bukankah kamu masih dalam permainan baru-baru ini?” 
Cheng Sihan bertanya, “dan Wang Lirong tinggal bersama saudara 
perempuanku selama dua minggu penuh... tunggu, orang di rumah 
sakit itu benar-benar Wang Lirong. Anda cukup mengganti Wang 
Lirong yang asli dengan diri Anda sendiri. Itu sebabnya kakakku 
tidak menemukan masalah dengan Wang Lirong setelah 
penyelidikannya.” 


“Bingo. Seperti yang diharapkan dari kakak perempuan senior. 
Anda menebaknya dengan benar, ”puji Beta. “Saya baru saja datang 
ke rumah sakit belum lama ini, dan sejujurnya, saya tidak punya 
waktu untuk mempelajari Wang Lirong. Untungnya, tidak sulit 
untuk berpura-pura tidur. ” 


“Apakah Loki mengirimmu? Kenapa dia tidak datang sendiri? 
Bukankah dia seharusnya menyukai insiden seperti ini di mana kita 
bersaudara saling bertarung? ” tanya Cheng Sihan. 


“Kau benar-benar mengenalnya dengan baik. Kamu tahu seleranya 
yang buruk, "kata Beta sambil tersenyum. “Sayangnya, malam ini 
bukan waktu yang tepat. Dia memiliki hal lain yang harus 
dilakukan, jadi dia mengirim saya ke sini. Tentu saja, tujuan saya 
berbeda dari dia. Saya datang ke sini malam ini untuk bertemu 
pesaing terbesar saya, Simon, atau lebih tepatnya, Zhang Heng. 
Guru saya tampaknya sangat tertarik padanya. Meskipun saya 
belum pernah melihatnya begitu tertarik pada siapa pun, 
sejujurnya, dia mengecewakan saya. ” 


Beta berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Saya tahu bahwa Fan 
Meinan bukan tandingan saudara perempuan Anda, jadi saya 
membantunya menemukan penolong yang kuat. Saya adalah orang 
yang mengirim pesan kepada Zhang Heng untuk bergegas ke sini, 
tetapi saya tidak berharap Anda membunuh Fan Meinan tepat di 
bawah hidungnya. Statusnya sebagai pemain nomor satu sepertinya 
tidak sesuai dengan namanya. Rumor mengatakan bahwa 
Penunggang Putih, salah satu dari Empat Penunggang Kuda dari 
kiamat, juga jatuh ke tangannya. Mungkinkah dia tipe kekuatan? 
Tapi dalam hal kekuatan, dia seharusnya tidak sekuat Sampar... 
Namun demikian, kakak senior, kekejaman dan ketegasanmu 
memang melebihi harapanku. Aku kasihan pada nasib burukmu 
karena bertemu denganku.” 


Cheng Sihan tidak tergerak ketika mendengar ini. Dia hanya bisa 
diam-diam melihat Beta. 


Yang terakhir melanjutkan, “Tanpa saya, guru seharusnya memilih 
Anda untuk menjadi wakilnya. “Sayangnya, karena keberadaanku, 
tidak peduli seberapa keras kamu mencoba, tidak ada gunanya. 
Sangat mengesankan bahwa Anda berhasil membunuh Fan Meinan 
tepat di bawah hidung Zhang Heng, tetapi itu tidak mengubah apa 
pun. Saya pikir Anda akan memahami logika sederhana ini. Putaran 
pertama perang proxy akan berakhir dalam belasan jam. Bahkan 
jika guru memiliki cara untuk memasukkanmu ke dalam 
permainan, ada kemungkinan besar kamu tidak akan bisa 
menantangnya tiga kali berturut-turut, apalagi melampauiku. ” 


Cheng Sihan menolak berkomentar. Yang dia katakan hanyalah, 
“Bawa aku menemuinya.” 


“Lalu?” tanya Beta. 


“Saya memenangkan tes yang dia berikan kepada saya. Sekarang 
gilirannya untuk memenuhi janjinya,” ulang Wu Sihan. 


“Menarik. Kita semua tahu bahwa guru kita memiliki banyak 
kebajikan, tetapi menepati janjinya jelas bukan salah satunya.” 


“Itu sesuatu yang harus dia jawab. Kamu pikir kamu siapa?” Cheng 
Sihan membentak dengan dingin. 


Bab 1082: Kakak Senior 


Semua ini terjadi terlalu cepat.Tidak punya waktu untuk 
menghindar, dan sebelum Fan Meinan bisa bereaksi, rasa sakit yang 
tajam di dadanya ditransmisikan dari sarafnya ke otaknya.Matanya 
melotot lebar, dan pupil matanya dipenuhi dengan keterkejutan dan 
kebingungan.Bibirnya bergerak, seolah mencoba memuntahkan 
sesuatu. 


Namun, pada saat berikutnya, penglihatannya menjadi hitam, dan 
tubuhnya jatuh ke belakang.Pertama, dia memukul meja, 
menjatuhkan ketel dan cangkir.Kemudian, bersandar di meja, dia 
meluncur turun sedikit demi sedikit.Akhirnya, kepalanya miring ke 
satu sisi, dan dia menjadi tidak bergerak. 


Darah secara bertahap mewarnai pullovernya menjadi merah, dan 
matanya benar-benar kehilangan kilau. 


Cheng Sihan berdiri di depan saudara perempuannya saat dia 
melihat ke bawah ke tubuh tak bernyawa di tanah dengan ekspresi 
kompleks.Wang Lirong, yang sedang berbaring di tempat tidur 
lainnya, akhirnya terbangun oleh suara ketel yang jatuh ke tanah. 


Dia membuka matanya dan menoleh, tetapi pemandangan yang 
menyambutnya adalah Fan Meinan yang sudah mati dengan mata 
terbuka lebar.Terkejut pada intinya, dia bertanya kepada Cheng 
Sihan, “Putri sulung, apa yang terjadi ?” 


“Aku membunuhnya,” Cheng Sihan mengaku dengan tenang. “Saya 


menyelesaikan tes.” 


“Tes apa?” Wang Li Rong memandang Cheng Sihan dengan 
kepanikan yang mencekam, tidak pernah mengharapkan tingkat 
kekejaman seperti itu keluar dari seseorang yang begitu cantik.Alih- 
alih melarikan diri setelah menikam seseorang sampai mati, dia 
hanya berdiri di sana, tampak tidak takut seperti pertama kali 
mereka bertemu. 


Wang Lirong ingin meminta bantuan, tetapi dia takut Cheng Sihan 
akan marah dan menyerangnya sebelum bantuan datang. 


“Saya telah menyelesaikan tes yang Anda berikan kepada saya 
untuk membunuh saudara perempuan saya,” kata Cheng 
Sihan. “Sekarang giliranmu untuk memenuhi janjimu.” 


“Aku memintamu untuk membunuh adikmu?” 


Wang Lirong tampak sangat bingung dengan Cheng Sihan. 


“Apakah kamu masih berencana untuk terus berakting pada saat 
ini?” tanya Cheng Sihan. 


“Tindakan apa yang mungkin bisa saya lakukan ?” Wang Lirong 
semakin ketakutan di detik berikutnya.Dia bisa melihat bahwa 
gadis di depannya tidak waras.Dia benar-benar telah membunuh 
saudara perempuannya dan bahkan ingin menyalahkannya. 


“Bukankah itu kamu?” 


Cheng Sihan mengerutkan kening.Kemudian, dia membuka pintu 
bangsal. “Yah, kamu tepat waktu untuk menelepon 
seseorang.Panggil pendamping Anda.” 


Ini harus menjadi sesuatu yang diinginkan Wang Lirong.Tidak ada 
yang ingin berada di kamar sempit dengan seorang pembunuh yang 
baru saja membunuh saudara perempuannya sendiri, belum lagi 
Wang Lirong dan Fan Meinan telah menjadi pasien untuk waktu 
yang lama dan mereka telah mengembangkan persahabatan yang 
sehat selama periode itu.Tubuh Fan Meinan, di sisi lain, tidak jauh 
darinya sekarang. 


Namun, ketika Cheng Sihan membuka pintu, dia tidak mendengar 
jeritan Wang Lirong. 


Setengah menit kemudian, Cheng Sihan menutup pintu bangsal lagi 
dan perlahan berbalik.Dia menemukan bahwa ekspresi wajah Wang 
Lirong telah berubah.Dia tidak lagi terlihat panik dan takut seperti 
sebelumnya.Dia berkedip, dan air mata kristal memudar.Yang 
tersisa hanyalah kelicikan. 


Wang Lirong melambaikan tangannya dan menghentikan Cheng 
Sihan dari membungkuk. 


“Aku bukan dia.” 


Cheng Sihan sedikit terkejut. 


“Tapi aku mengenalmu, dan adikmu, tentu saja.” Wang Lirong 
mencuri pandang ke arah mayat Fan Meinan di tanah.“Aku tahu 
kalian sudah lama bersama, tapi aku tidak menyangka akan 
bertemu dalam keadaan seperti itu.Aku seharusnya memanggilmu 
kakak perempuan, tapi sekarang sepertinya aku hanya punya satu 
kakak perempuan yang tersisa.” 


“Apakah kamu agen yang dipilih Loki?” Ekspresi Cheng Sihan 
berubah. 


“Saya tahu Anda tidak yakin, tetapi saya masih harus mengatakan 


bahwa dia memiliki selera yang bagus,” kata Wang Lirong.“Skorku 
di penjara Proxy War pertama saat ini menempati urutan kedua di 
antara semua pemain, kedua setelah pria tampan yang baru saja 
turun.” 


“Kamu Beta?” 


“Hormat kami.” 


“Tapi bukankah kamu masih dalam permainan baru-baru ini?” 
Cheng Sihan bertanya, “dan Wang Lirong tinggal bersama saudara 
perempuanku selama dua minggu penuh... tunggu, orang di rumah 
sakit itu benar-benar Wang Lirong.Anda cukup mengganti Wang 
Lirong yang asli dengan diri Anda sendiri.Itu sebabnya kakakku 
tidak menemukan masalah dengan Wang Lirong setelah 
penyelidikannya.” 


“Bingo.Seperti yang diharapkan dari kakak perempuan senior.Anda 
menebaknya dengan benar, ”puji Beta. “Saya baru saja datang ke 
rumah sakit belum lama ini, dan sejujurnya, saya tidak punya 
waktu untuk mempelajari Wang Lirong.Untungnya, tidak sulit 
untuk berpura-pura tidur.” 


“Apakah Loki mengirimmu? Kenapa dia tidak datang sendiri? 
Bukankah dia seharusnya menyukai insiden seperti ini di mana kita 
bersaudara saling bertarung? ” tanya Cheng Sihan. 


“Kau benar-benar mengenalnya dengan baik.Kamu tahu seleranya 
yang buruk, "kata Beta sambil tersenyum.“Sayangnya, malam ini 
bukan waktu yang tepat.Dia memiliki hal lain yang harus 
dilakukan, jadi dia mengirim saya ke sini.Tentu saja, tujuan saya 
berbeda dari dia.Saya datang ke sini malam ini untuk bertemu 
pesaing terbesar saya, Simon, atau lebih tepatnya, Zhang 
Heng.Guru saya tampaknya sangat tertarik padanya.Meskipun saya 
belum pernah melihatnya begitu tertarik pada siapa pun, 
sejujurnya, dia mengecewakan saya.” 


Beta berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Saya tahu bahwa Fan 
Meinan bukan tandingan saudara perempuan Anda, jadi saya 
membantunya menemukan penolong yang kuat.Saya adalah orang 
yang mengirim pesan kepada Zhang Heng untuk bergegas ke sini, 
tetapi saya tidak berharap Anda membunuh Fan Meinan tepat di 
bawah hidungnya.Statusnya sebagai pemain nomor satu sepertinya 
tidak sesuai dengan namanya.Rumor mengatakan bahwa 
Penunggang Putih, salah satu dari Empat Penunggang Kuda dari 
kiamat, juga jatuh ke tangannya.Mungkinkah dia tipe kekuatan? 
Tapi dalam hal kekuatan, dia seharusnya tidak sekuat 
Sampar.Namun demikian, kakak senior, kekejaman dan 
ketegasanmu memang melebihi harapanku.Aku kasihan pada nasib 
burukmu karena bertemu denganku.” 


Cheng Sihan tidak tergerak ketika mendengar ini.Dia hanya bisa 
diam-diam melihat Beta. 


Yang terakhir melanjutkan, “Tanpa saya, guru seharusnya memilih 
Anda untuk menjadi wakilnya. “Sayangnya, karena keberadaanku, 
tidak peduli seberapa keras kamu mencoba, tidak ada 
gunanya.Sangat mengesankan bahwa Anda berhasil membunuh Fan 
Meinan tepat di bawah hidung Zhang Heng, tetapi itu tidak 
mengubah apa pun.Saya pikir Anda akan memahami logika 
sederhana ini.Putaran pertama perang proxy akan berakhir dalam 
belasan jam.Bahkan jika guru memiliki cara untuk memasukkanmu 
ke dalam permainan, ada kemungkinan besar kamu tidak akan bisa 
menantangnya tiga kali berturut-turut, apalagi melampauiku.” 


Cheng Sihan menolak berkomentar.Yang dia katakan hanyalah, 
“Bawa aku menemuinya.” 


“Lalu?” tanya Beta. 


“Saya memenangkan tes yang dia berikan kepada saya.Sekarang 
gilirannya untuk memenuhi janjinya,” ulang Wu Sihan. 


“Menarik.Kita semua tahu bahwa guru kita memiliki banyak 
kebajikan, tetapi menepati janjinya jelas bukan salah satunya.” 


“Itu sesuatu yang harus dia jawab.Kamu pikir kamu siapa?” Cheng 
Sihan membentak dengan dingin. 


Ch.1083 


Bab 1083: Pelacakan 


Beta tidak marah ketika mendengar itu. Dia melirik Fan Meinan, 
yang tidak lagi marah, lalu mengalihkan pandangannya ke Cheng 
Sihan di depannya. Kemudian, dia berkata perlahan, “Saya bisa 
mengerti bagaimana perasaan Anda dan keputusasaan serta 
kemarahan Anda, tetapi saya sebenarnya melakukan ini untuk 
kebaikan Anda sendiri. Tidak ada cara untuk mengubah keadaan. 
Jika kamu pergi menemui guru lagi dalam keadaanmu saat ini, 
kamu tidak hanya tidak akan dapat menyelamatkan ayah 
angkatmu, tetapi jika kamu menyinggung guru, kamu juga harus 
menderita...” 


“Ini urusanku dan kamu tidak perlu khawatir. Yang perlu kamu 
lakukan adalah membawaku menemuinya, ”Cheng Sihan menyela 
Beta dengan kasar. “Berhenti mengulur waktu. Zhang Heng kembali 
ke mobil untuk mengambil senjatanya, dan dia akan segera 
kembali. Ketika dia melihat tubuh Fan Meinan, apakah dia akan 
berpikir bahwa salah satu dari kita adalah pembunuhnya?” 


“Seperti yang diharapkan dari kakak perempuan senior. Berencana 
menjebakku sebelum kau membunuhnya?” Beta mengangkat 
alisnya, dan matanya berbinar. “Itu lebih seperti itu. Setidaknya 
aku tidak akan begitu bosan pagi ini. Baiklah, aku bisa 
membawamu menemui guru.” 


“Jangan bilang aku tidak memperingatkanmu. Jangan memainkan 
trik apa pun di jalan. Ketika saya mulai berbohong, Anda masih 
mengisap susu.” 


“Yang memulai balapan belum tentu mencapai garis finis terlebih 
dahulu,” kata Beta. Dia mengangkat bahu. “Tapi aku menerima 


Alih-alih membuat langkah yang tidak berguna untuk 
mempertahankan kapal, Zhang Heng berlari ke markas kapten 
begitu kekacauan menghantam kapal.Biasanya, ini adalah bagian 
yang paling dijaga ketat di kapal.Saat ini, tidak ada satu jiwa pun di 
ruangan itu.Ada beberapa dekorasi berharga di sekitar, tetapi Zhang 
Heng tidak repot membawanya.Dia tidak yakin apakah dia akan 
bisa menyimpan apa pun ketika para perompak menaiki mereka.Dia 
kemudian melihat meja kayu di sebelah kanannya dan dengan 
cepat membuka semua laci.Baca lebih lanjut bab tentang 
novelringan.com 


Kemudian, dia menemukan apa yang dia cari. 


Itu adalah buku catatan kapal, catatan wajib bagi setiap kapal 
untuk memilikinya.Itu digunakan untuk merekam tanggal, arah 
angin, cuaca, dan insiden besar.Satu-satunya hal yang penting 
baginya saat ini, adalah mengetahui era dia berada dan beberapa 
informasi dasar dari kapal ini. 


Membuka buku catatan, ia mulai membaca catatan-catatannya.Tiga 
menit kemudian, dia mendengar ledakan keras, diikuti oleh kapal 
yang bergetar keras.Itu begitu kuat sehingga hampir menyebabkan 
dia jatuh ke tanah.Ketika akhirnya tenang, dia membuka tirai dan 
mengintip ke luar.Hal pertama yang dilihatnya adalah meriam 
raksasa. 


Segera, dia menutup gorden! Dia tahu bahwa dia tidak punya 
banyak waktu di sini.Dengan kedua kapal semakin dekat satu sama 
lain, itu berarti pertikaian dekat antara dua akan segera terjadi. 


Dilihat oleh daya tembak kapal dagang yang lesu, pertempuran 
pasti akan berakhir lebih cepat dari yang diharapkan. 


Untungnya, Zhang Heng telah memindai sebagian besar informasi 
penting yang dicatat dalam buku catatan.Itu adalah tahun 
1712.Jika dia ingat dengan benar, perang suksesi 1701 di Spanyol 


peringatanmu.” Namun, dia tidak bergerak segera setelah dia 
mengatakan itu. Sebagai gantinya, dia mengeluarkan ponselnya dan 
melambaikannya di depan wajah Cheng Sihan, “Sebelum kamu 
pergi, apakah kamu keberatan jika aku mengambil beberapa foto 
sebagai bukti agar kamu menyelesaikan tes?” 


“Lakukan sesukamu,” kata Cheng Sihan tanpa sedikit pun ekspresi. 


Sebagai tanggapan, Beta mengaktifkan mode kamera dan memilih 
beberapa sudut berbeda untuk memotret adegan pembunuhan 
berdarah. “Itu adalah pemotongan yang bersih. Apakah ini tindakan 
Kelembutan terakhir kakakku?” dia menghela nafas dengan satu 
klik lidah. 


Ketika dia selesai mengambil gambar dan meletakkan teleponnya, 
dia akan menyodok mata mayat itu ketika Cheng Sihan, yang 
menunggu dengan tidak sabar, berbicara lagi, “Sudah cukup 
bersenang-senang? Apakah Anda benar-benar berpikir bahwa Zhang 
Heng hanya mengandalkan keberuntungan untuk menyingkirkan 
Wabah? Jika kita tidak pergi sekarang dan menunggunya, tidak ada 
dari kita yang akan pergi.” 


“Baiklah, karena fotonya sudah diambil, kita tidak perlu lagi 
membahayakan diri kita sendiri,” Beta segera berdiri dan berkata. 


Cheng Sihan, di sisi lain, tidak melihat mayat Fan Meinan dari awal 
hingga akhir. Seolah-olah yang terbaring di sana bukanlah saudara 
perempuannya sendiri, melainkan sekantong sampah. 


..... 


Sama seperti mereka berdua meninggalkan bangsal, Zhang Heng 
telah membawa Busur Tulang Sampar dan Sarung Tersembunyi ke 
pintu masuk departemen rawat inap. Zhang Heng, bagaimanapun, 
tidak segera memasuki ruangan. Jika ada yang melihat peralatan 


yang dia kenakan, mereka pasti akan memanggil keamanan. 
Penjaga keamanan di rumah sakit jelas bukan tandingan Zhang 
Heng, tapi karena dia tidak ingin menimbulkan masalah yang tidak 
perlu, dia turun dari pipa pembuangan ke kamar Fan Meinan. 


Saat dia memanjat melalui jendela dan memasuki ruangan, dia 
melihat Fan Meinan terbaring di genangan darah dan pisau buah 
mencuat dari dadanya. 


Namun, ekspresi Zhang Heng tidak berubah, tidak menunjukkan 
tanda-tanda kesedihan atau keputusasaan. Dia hanya melihat waktu 
di tangannya. 


Sepuluh detik kemudian, tubuh Fan Meinan dan darah di tanah 
menghilang. Hanya pisau buah yang jatuh dari langit. Pada saat 
yang sama, Fan Meinan lainnya, yang bersembunyi di kamar 
mandi, juga keluar. 


Ilusi Kematian. 


Ini adalah alat peraga yang diperoleh Zhang Heng dari tahun 1810. 
Tujuannya adalah untuk menciptakan ilusi yang meniru objek 
sebenarnya dan berlangsung selama 15 menit. Selama waktu itu, itu 
tidak bisa disentuh, atau akan kehilangan efeknya. Sebelum 
meninggalkan bangsal, Zhang Heng telah memberikan penyangga 
ini kepada Fan Meinan ketika dia memeluknya. 


Rencana ini telah disepakati oleh mereka bertiga karena mereka 
tidak dapat menentukan identitas Loki di rumah sakit. Bahkan 
orang yang paling mencurigakan, Wang Lirong, Cheng Sihan, hanya 
memiliki peluang sukses 3040. Zhang Heng tidak menyukai 
pertaruhan murni semacam ini, jadi dia membuat rencana lain. 


Cheng Sihan akan membunuh Fan Meinan menggunakan Death 
Illusion dan menyelesaikan tes untuk menarik Loki mengungkapkan 


dirinya. Dibandingkan dengan Cincin Sumpah Kelas-F, Death 
Illusion adalah item kelas-C. Bahkan Loki tidak akan bisa 
melihatnya dengan mudah. Dan bahkan jika dia melakukannya, itu 
tidak masalah. Menurut pemahaman Cheng Sihan tentang Loki, jika 
dia benar-benar melihat trik yang diciptakan oleh Death Illusion, 
dia mungkin akan melompat keluar dan mengekspos semuanya. 


Namun, baik Cheng Sihan maupun Zhang Heng tidak menyangka 
Loki tidak akan berada di rumah sakit malam ini. Sebaliknya, Beta, 
agennya, muncul menggantikannya. Kabar baiknya adalah mata 
Beta tidak dapat melihat melalui ilusi yang diciptakan oleh Death 
Illusion, tetapi kabar buruknya adalah mereka bertiga tidak dapat 
menemukan Loki dengan segera. 


Fan Meinan keluar dari kamar mandi dan memberi tahu Zhang 
Heng apa yang terjadi di kamar. “Kakakku ingin menggunakan Beta 
untuk menemukan Loki, tapi aku merasa Beta tidak akan sejujur 
itu.” 


“Itu tidak masalah. Kakak Anda telah memulai berbagi lokasi. Kita 
bisa mengikutinya. Jika kita benar-benar tidak dapat menemukan 
Loki, kita masih bisa mengalahkan Beta, agennya. Kecuali Loki 
dapat menemukan agen baru dalam waktu sesingkat itu dan 
membiarkan dia berpartisipasi dalam Agen Perang Dungeon, dia 
pasti tidak bisa menyerah pada Beta, "kata Zhang Heng. 


Setelah itu, keduanya berpisah. Zhang Heng memanjat keluar 
jendela sementara Fan Meinan meninggalkan gedung melalui jalan 
aman. Lima menit kemudian, keduanya bertemu di tempat parkir 
dan duduk di Polo Zhang Heng. 


Zhang Heng meletakkan teleponnya di dudukan mobil. 


Titik yang mewakili Cheng Sihan saat ini bergerak ke timur laut. 
Dia tidak bergerak sangat cepat, mungkin dengan berjalan kaki. 
Zhang Heng memperhatikan bahwa ada stasiun kereta bawah tanah 


yang berjarak 500 meter darinya. Sepertinya dia dan Beta 
berencana untuk naik kereta bawah tanah berikutnya. 


Karena itu, Zhang Heng juga menemukan peta jalur kereta bawah 
tanah. Ketika Cheng Sihan mulai bergerak lebih cepat, dia 
mengitari jalur kereta bawah tanah tempat keduanya berada. 


Namun, mungkin karena sinyal di kereta bawah tanah tidak terlalu 
bagus, informasi tentang lokasi Cheng Sihan mulai terputus-putus. 
Untungnya, dengan peta, Zhang Heng tidak mengikuti arah yang 
salah. Sekitar 20 menit kemudian, sinyal Cheng Sihan kembali 
normal. Dia mungkin turun dari kereta bawah tanah dan mulai 
bergerak lagi di jalan. Pada akhirnya, dia berhenti bergerak. 


Namun, ketika Zhang Heng pergi ke tempat itu, dia tidak bisa 
menahan diri untuk tidak mengerutkan kening karena itu 
sebenarnya adalah bengkel ponsel. Zhang Heng turun dari mobil 
dan berjalan ke toko ponsel bersama Fan Meinan. Pada akhirnya, 
dia melihat seorang pria bermata licik menawar dengan pemilik 
bengkel, dan telepon di tangannya adalah telepon Cheng Sihan. 


Bab 1083: Pelacakan 


Beta tidak marah ketika mendengar itu.Dia melirik Fan Meinan, 
yang tidak lagi marah, lalu mengalihkan pandangannya ke Cheng 
Sihan di depannya.Kemudian, dia berkata perlahan, “Saya bisa 
mengerti bagaimana perasaan Anda dan keputusasaan serta 
kemarahan Anda, tetapi saya sebenarnya melakukan ini untuk 
kebaikan Anda sendiri.Tidak ada cara untuk mengubah 
keadaan.Jika kamu pergi menemui guru lagi dalam keadaanmu saat 
ini, kamu tidak hanya tidak akan dapat menyelamatkan ayah 
angkatmu, tetapi jika kamu menyinggung guru, kamu juga harus 
menderita...” 


“Ini urusanku dan kamu tidak perlu khawatir. Yang perlu kamu 
lakukan adalah membawaku menemuinya, ”Cheng Sihan menyela 


Beta dengan kasar. “Berhenti mengulur waktu.Zhang Heng kembali 
ke mobil untuk mengambil senjatanya, dan dia akan segera 
kembali.Ketika dia melihat tubuh Fan Meinan, apakah dia akan 
berpikir bahwa salah satu dari kita adalah pembunuhnya?” 


“Seperti yang diharapkan dari kakak perempuan senior.Berencana 
menjebakku sebelum kau membunuhnya?” Beta mengangkat 
alisnya, dan matanya berbinar.“Itu lebih seperti itu.Setidaknya aku 
tidak akan begitu bosan pagi ini.Baiklah, aku bisa membawamu 
menemui guru.” 


“Jangan bilang aku tidak memperingatkanmu.Jangan memainkan 
trik apa pun di jalan.Ketika saya mulai berbohong, Anda masih 
mengisap susu.” 


“Yang memulai balapan belum tentu mencapai garis finis terlebih 
dahulu,” kata Beta.Dia mengangkat bahu.“Tapi aku menerima 
peringatanmu.” Namun, dia tidak bergerak segera setelah dia 
mengatakan itu.Sebagai gantinya, dia mengeluarkan ponselnya dan 
melambaikannya di depan wajah Cheng Sihan, “Sebelum kamu 
pergi, apakah kamu keberatan jika aku mengambil beberapa foto 
sebagai bukti agar kamu menyelesaikan tes?” 


“Lakukan sesukamu,” kata Cheng Sihan tanpa sedikit pun ekspresi. 


Sebagai tanggapan, Beta mengaktifkan mode kamera dan memilih 
beberapa sudut berbeda untuk memotret adegan pembunuhan 
berdarah.“Itu adalah pemotongan yang bersih.Apakah ini tindakan 
Kelembutan terakhir kakakku?” dia menghela nafas dengan satu 
klik lidah. 


Ketika dia selesai mengambil gambar dan meletakkan teleponnya, 
dia akan menyodok mata mayat itu ketika Cheng Sihan, yang 
menunggu dengan tidak sabar, berbicara lagi, “Sudah cukup 
bersenang-senang? Apakah Anda benar-benar berpikir bahwa Zhang 
Heng hanya mengandalkan keberuntungan untuk menyingkirkan 


Wabah? Jika kita tidak pergi sekarang dan menunggunya, tidak ada 
dari kita yang akan pergi.” 


“Baiklah, karena fotonya sudah diambil, kita tidak perlu lagi 
membahayakan diri kita sendiri,” Beta segera berdiri dan berkata. 


Cheng Sihan, di sisi lain, tidak melihat mayat Fan Meinan dari awal 
hingga akhir.Seolah-olah yang terbaring di sana bukanlah saudara 
perempuannya sendiri, melainkan sekantong sampah. 


Sama seperti mereka berdua meninggalkan bangsal, Zhang Heng 
telah membawa Busur Tulang Sampar dan Sarung Tersembunyi ke 
pintu masuk departemen rawat inap.Zhang Heng, bagaimanapun, 
tidak segera memasuki ruangan.Jika ada yang melihat peralatan 
yang dia kenakan, mereka pasti akan memanggil keamanan.Penjaga 
keamanan di rumah sakit jelas bukan tandingan Zhang Heng, tapi 
karena dia tidak ingin menimbulkan masalah yang tidak perlu, dia 
turun dari pipa pembuangan ke kamar Fan Meinan. 


Saat dia memanjat melalui jendela dan memasuki ruangan, dia 
melihat Fan Meinan terbaring di genangan darah dan pisau buah 
mencuat dari dadanya. 


Namun, ekspresi Zhang Heng tidak berubah, tidak menunjukkan 
tanda-tanda kesedihan atau keputusasaan.Dia hanya melihat waktu 
di tangannya. 


Sepuluh detik kemudian, tubuh Fan Meinan dan darah di tanah 
menghilang.Hanya pisau buah yang jatuh dari langit.Pada saat yang 
sama, Fan Meinan lainnya, yang bersembunyi di kamar mandi, juga 
keluar. 


Ilusi Kematian. 


Ini adalah alat peraga yang diperoleh Zhang Heng dari tahun 
1810.Tujuannya adalah untuk menciptakan ilusi yang meniru objek 
sebenarnya dan berlangsung selama 15 menit.Selama waktu itu, itu 
tidak bisa disentuh, atau akan kehilangan efeknya.Sebelum 
meninggalkan bangsal, Zhang Heng telah memberikan penyangga 
ini kepada Fan Meinan ketika dia memeluknya. 


Rencana ini telah disepakati oleh mereka bertiga karena mereka 
tidak dapat menentukan identitas Loki di rumah sakit.Bahkan orang 
yang paling mencurigakan, Wang Lirong, Cheng Sihan, hanya 
memiliki peluang sukses 30y0.Zhang Heng tidak menyukai 
pertaruhan murni semacam ini, jadi dia membuat rencana lain. 


Cheng Sihan akan membunuh Fan Meinan menggunakan Death 
Illusion dan menyelesaikan tes untuk menarik Loki mengungkapkan 
dirinya.Dibandingkan dengan Cincin Sumpah Kelas-F, Death 
Illusion adalah item kelas-C.Bahkan Loki tidak akan bisa melihatnya 
dengan mudah.Dan bahkan jika dia melakukannya, itu tidak 
masalah.Menurut pemahaman Cheng Sihan tentang Loki, jika dia 
benar-benar melihat trik yang diciptakan oleh Death Illusion, dia 
mungkin akan melompat keluar dan mengekspos semuanya. 


Namun, baik Cheng Sihan maupun Zhang Heng tidak menyangka 
Loki tidak akan berada di rumah sakit malam ini.Sebaliknya, Beta, 
agennya, muncul menggantikannya.Kabar baiknya adalah mata 
Beta tidak dapat melihat melalui ilusi yang diciptakan oleh Death 
Illusion, tetapi kabar buruknya adalah mereka bertiga tidak dapat 
menemukan Loki dengan segera. 


Fan Meinan keluar dari kamar mandi dan memberi tahu Zhang 
Heng apa yang terjadi di kamar. “Kakakku ingin menggunakan Beta 
untuk menemukan Loki, tapi aku merasa Beta tidak akan sejujur 
itu.” 


“Itu tidak masalah.Kakak Anda telah memulai berbagi lokasi.Kita 
bisa mengikutinya.Jika kita benar-benar tidak dapat menemukan 


Loki, kita masih bisa mengalahkan Beta, agennya.Kecuali Loki 
dapat menemukan agen baru dalam waktu sesingkat itu dan 
membiarkan dia berpartisipasi dalam Agen Perang Dungeon, dia 
pasti tidak bisa menyerah pada Beta, "kata Zhang Heng. 


Setelah itu, keduanya berpisah.Zhang Heng memanjat keluar 
jendela sementara Fan Meinan meninggalkan gedung melalui jalan 
aman.Lima menit kemudian, keduanya bertemu di tempat parkir 
dan duduk di Polo Zhang Heng. 


Zhang Heng meletakkan teleponnya di dudukan mobil. 


Titik yang mewakili Cheng Sihan saat ini bergerak ke timur laut.Dia 
tidak bergerak sangat cepat, mungkin dengan berjalan kaki.Zhang 
Heng memperhatikan bahwa ada stasiun kereta bawah tanah yang 
berjarak 500 meter darinya.Sepertinya dia dan Beta berencana 
untuk naik kereta bawah tanah berikutnya. 


Karena itu, Zhang Heng juga menemukan peta jalur kereta bawah 
tanah.Ketika Cheng Sihan mulai bergerak lebih cepat, dia mengitari 
jalur kereta bawah tanah tempat keduanya berada. 


Namun, mungkin karena sinyal di kereta bawah tanah tidak terlalu 
bagus, informasi tentang lokasi Cheng Sihan mulai terputus- 
putus.Untungnya, dengan peta, Zhang Heng tidak mengikuti arah 
yang salah.Sekitar 20 menit kemudian, sinyal Cheng Sihan kembali 
normal.Dia mungkin turun dari kereta bawah tanah dan mulai 
bergerak lagi di jalan.Pada akhirnya, dia berhenti bergerak. 


Namun, ketika Zhang Heng pergi ke tempat itu, dia tidak bisa 
menahan diri untuk tidak mengerutkan kening karena itu 
sebenarnya adalah bengkel ponsel.Zhang Heng turun dari mobil 
dan berjalan ke toko ponsel bersama Fan Meinan.Pada akhirnya, 
dia melihat seorang pria bermata licik menawar dengan pemilik 
bengkel, dan telepon di tangannya adalah telepon Cheng Sihan. 


Ch.1084 


Bab 1084: Perbedaannya 
“Maksud kamu apa?” 


Di kereta bawah tanah, Cheng Sihan melihat tangan Beta yang 
terulur dan bertanya. 


“Ada perangkat komunikasi lain di telepon. Untuk saat ini, izinkan 
saya untuk mengurusnya, ”kata Beta sambil tersenyum. “Bukan 
hanya kamu... kamu harus tahu bahwa guru selalu sangat berhati- 
hati. Banyak orang yang mencari dia sekarang... tidak hanya kamu 
dan adikmu tapi beberapa pria lain, termasuk pria dalam mitologi 
Yunani dan Romawi. Itu selalu baik untuk berhati-hati.” 


Cheng Sihan mengerutkan kening, tetapi dia masih mengulurkan 
tangannya dari sakunya dan menyerahkan teleponnya setelah 
beberapa saat. “Jangan sampai hilang. Saya masih memiliki banyak 
hal penting di ponsel saya.” 


“Tentu saja,” Beta berjanji, tetapi setelah dia mengambil telepon, 
dia memegangnya selama kurang dari sepuluh detik sebelum 
dengan nyaman memasukkannya ke dalam ransel seorang pria yang 
tampak licik di sebelahnya. Pria itu berdiri di samping seorang 
pekerja kantoran. Dia menyelipkan tangannya ke saku pekerja 
kantor dan mengeluarkan dompet yang terakhir. Setelah 
mendapatkannya, dia langsung pindah ke pintu mobil. Sepertinya 
dia akan turun dari mobil dan naik kereta bawah tanah lain. 


Alis Cheng Sihan berkedut, dan tatapan membunuh melintas di 
matanya. 


“Apakah Anda memiliki perangkat elektronik lain yang dapat 
merekam lokasi atau berkomunikasi dengan dunia luar?” Beta 
bertanya sambil tersenyum. 


“Tidak.” Cheng Sihan berusaha keras untuk menekan amarah di 
hatinya. 


“Bagaimana dengan item game?” 


“Tidak.” 


“Apakah kamu keberatan jika aku menggeledah tubuhmu?” 


“Sebaiknya kamu tidak terlalu serakah.” Tatapan Cheng Sihan 
menjadi gelap. 


Beta mengangkat bahu, terlihat sangat polos. 


“Itu tidak akan terjadi lagi.” Setengah menit kemudian, Cheng 
Sihan masih memilih untuk menyerah. Dia berdiri tegak dan 
memberi tanda pada Beta untuk memulai. 


Pada akhirnya, yang terakhir berjalan ke arahnya tetapi tidak 
segera memasukkan tangannya ke dalam saku dan tasnya. Sebagai 
gantinya, dia mengitarinya terlebih dahulu. Pada saat yang sama, 
dia mendecakkan lidahnya dan memuji, “Kakak perempuan, 
sosokmu sangat bagus. Aku benar-benar iri pada pacarmu.” 


“Apakah Anda menguji batas saya?” 


“Tidak tidak Tidak. Aku akan mulai bekerja sekarang.” Saat Beta 
berbicara, dia akhirnya mulai memeriksa barang-barang pribadi 
Cheng Sihan. Namun, tangannya tidak berperilaku jujur. Mereka 


telah menyebabkan seluruh negara berantakan.Melalui serangkaian 
perjanjian, Inggris berhasil mengklaim beberapa koloni yang 
semula milik Spanyol.Dan dengan itu, Inggris menjadi raja laut 
yang baru seiring berjalannya waktu.Pada saat yang sama, 
pembajakan juga melihat periode paling aktif. 


Kapal dagang ini yang mengangkut seluruh muatan penuh barang 
wol seharusnya dibawa ke Boston.Setelah menurunkan barang 
untuk dijual, mereka dijadwalkan untuk mengangkut kiriman 
tembakau ke rumah.Karena nasib buruk akan terjadi, mereka 
berpapasan dengan sekelompok bajak laut tepat ketika mereka akan 
tiba di Boston.Mengetahui bahwa mereka memiliki peluang tipis 
untuk melarikan diri, kapten memutuskan untuk melawan dan 
melindungi kapalnya.Lagi pula, dia adalah mantan perwira 
angkatan laut. 


Zhang Heng bisa mendengar para pelaut menjerit kesakitan dari 
kabin kapten.Sepertinya rencana kapten gagal total.Zhang Heng 
segera berhasil menemukan lokasi Providence baru dari peta di atas 
meja.Itu terletak di utara tengah Bahama.Nassau, salah satu kota 
kecilnya, terletak di utara Providence baru.Zhang Heng ingin 
mempelajari peta dengan lebih baik, tetapi tidak ada waktu 
lagi.Para perompak bisa memasuki kamar kapten kapan saja 
sekarang.Dengan cepat, dia mengembalikan buku catatan itu 
kembali ke laci dan pergi. 


Awalnya, dia ingin kembali ke tempat asalnya.Namun, dia berubah 
pikiran setengah jalan dan pergi ke dapur sebagai gantinya.Dia 
kemudian mengambil Lucky Rabbit Foot, Hunter's Blessing, dan 
Paris Arrow dan menyembunyikannya di bawah papan.Ketika dia 
pergi, dia bertemu dua pria.Salah satu dari mereka melarikan diri 
dari yang lain. 


Yang berlari untuk hidupnya menabrak Zhang Heng, dan keduanya 
jatuh ke tanah! Orang yang mengejar jelas-jelas bukan awak 
kapal.Dia memegang kapak berdarah dan menatap lelaki gemuk 
yang menangis dan merangkak di tanah.Dia siap untuk 


secara acak bergerak di sekitar tubuh Cheng Sihan dari waktu ke 
waktu, meraba-raba tempat-tempat yang tidak boleh disentuh. 


Pada awalnya, mata Cheng Sihan tampak seperti akan 
menyemburkan api, tetapi segera, kemarahan di matanya 
menghilang. Dia mendapatkan kembali ketenangannya dan 
membiarkan Beta menyentuh tubuhnya. Dia hanya menonton 
dengan dingin dari samping. 


Beta juga memperhatikan perubahan suasana hati Wu Sihan. 
Matanya menunjukkan apresiasi, dan tangannya akhirnya mulai 
menahan diri. Dia mengeluarkan dua magnet dari tas Cheng Sihan, 
melihatnya, dan kemudian mengeluarkan arloji saku perak. 
“Apakah ini item Sumpah Darah?” dia bertanya dengan intrik. “Aku 
sebenarnya cukup penasaran. Jika orang yang bersumpah darah 
sudah mati, apakah darah mayat akan tetap mendidih setelah 
melanggar sumpah?” 


“Jika kamu ingin tahu, kamu bisa mencoba mengambil sumpah 
sendiri,” kata Cheng Sihan acuh tak acuh. 


“Dan kemudian kamu akan membunuhku untuk 
memverifikasinya?” Beta tersenyum manis, tetapi senyumnya, 
ditambah dengan wajah keriput Wang Lirong, tampak sangat 
canggung. 


“Saya tidak keberatan membantu Anda dengan ini,” kata Cheng 
Sihan. 


“Sayangnya, aku bukan adikmu.” 


Melihat Cheng Sihan tetap diam, Beta tampak sangat senang, 
“Maaf, seharusnya aku tidak mengungkit masalah sedihmu. Tapi 


sisi baiknya, setidaknya kamu bisa melihat gurumu lagi. Jika aku 
jadi kamu, aku akan berpikir tentang bagaimana membujuk 
gurumu untuk menyelamatkan ayah angkatmu, atau... kamu dapat 
memilih untuk melupakan masalah ini dan meminta hadiah lain 
dari gurumu.” 


“Apakah kamu selalu banyak bicara?” 


“Ini perjalanan yang panjang. Saya pikir Anda ingin seseorang 
untuk diajak bicara untuk menghilangkan kebosanan Anda atau 
sesuatu. ” 


“Saya lebih suka bepergian dengan orang bisu.” 


“Kebiasaan yang aneh... tapi kurasa kau akan segera 
merindukanku.” 


Kereta mengumumkan bahwa mereka telah tiba di Stasiun Kolam 
Jyu. Ketika pintu mobil terbuka di kedua sisi, pria bermata licik itu 
turun dari kereta bawah tanah bersama penumpang lainnya. 
Kemudian, sekelompok penumpang baru naik kereta. 


Cheng Sihan melihat kursi tambahan, jadi dia duduk di depan 
hantu kecil. Kemudian, dia melihat hantu kecil yang tertekan itu 
dengan bangga. 


“Kekanak-kanakan.” Cheng Sihan mendengus. 


“Aku hanya terbiasa menemukan hiburan acak.” Beta membuat 
wajah pada hantu kecil itu. Pada akhirnya, hantu kecil itu sangat 
marah sehingga dia menangis dan membenamkan wajahnya di paha 
ibunya. 


Sementara ibunya masih serius mengajarinya bahwa kereta bawah 


tanah harus mengutamakan orang tua. 


Tetapi pada saat ini, pelakunya telah mengalihkan pandangannya 
kembali ke Cheng Sihan. “Kakak senior, apakah kamu tahu 
mengapa guru memilihku daripada kamu?” 


“Bukankah kamu baru saja mendapatkan tempat kedua di babak 
pertama perang proxy? Apakah Anda akan terus membual tentang 
itu, atau apakah Anda menunggu saya untuk memberi Anda 
penghargaan? Cheng Sihan mengejek. 


“Ini bukan hanya karena kekuatanmu.” Beta menggelengkan 
kepalanya. “Tentu saja, karena kamu menyebutkan ini, aku dengan 
enggan akan menerima pujianmu. Tapi sekali lagi, apakah kamu 
benar-benar tidak tahu alasan mengapa gurumu meninggalkanmu?” 


“Katakan padaku.” 


“Kamu terlalu terobsesi untuk menyelamatkan ayah angkatmu,” 
kata Beta. “Makanya kamu menerima ajakan guru dan menjadi 
agennya, kan? Selama ini, Anda telah mencoba yang terbaik untuk 
meniru guru, mempelajari kemampuannya untuk menyamar dan 
menipu, kebrutalan dan kekejamannya. Anda telah mencoba yang 
terbaik untuk melihat dan membuat pilihan dari sudut pandangnya 
dalam setiap aspek. Anda telah bekerja sama dengan Seth dan 
menyebabkan kekacauan di tiga guild besar. Anda telah melakukan 
pekerjaan yang sangat baik. Namun, itu bukan karena Anda benar- 
benar ingin melakukannya, tetapi karena Anda berpikir bahwa 
Anda dapat memenangkan hati guru. Namun, sejauh yang saya 
tahu, guru tidak memuji Anda pada akhirnya. Kamu seperti anjing 
pesek yang mengibaskan ekornya di depan tuannya, mencoba 
segalanya tetapi tidak mendapatkan apa-apa.” 


Cheng Sihan tidak berbicara tetapi mengepalkan tinjunya. 


“Jadi, masalah Anda adalah Anda tidak benar-benar mendapatkan 
kepuasan dan kebahagiaan dari lelucon dan trik. Ini seperti siswa 
top. Bahkan jika dia mendapat tempat pertama dalam ujian, itu 
semua didasarkan pada pengetahuan, dan tidak sedikit dari jiwanya 
sendiri. Ini adalah perbedaan terbesar di antara kami. Kamu adalah 
bagian paling bodoh dan menyedihkan di mata guru. Tentu saja, 
setidaknya kamu tidak putus asa seperti kakakmu. Ini juga alasan 
mengapa guru mengirim saya ke rumah sakit malam ini. Jika Anda 
bisa melepaskan gagasan untuk menyelamatkan ayah angkat Anda 
dan mengabdikan diri Anda untuk itu, menikmati kebahagiaan yang 
dibawa oleh kecurangan, Anda masih bisa menjadi salah satu dari 
kami. 


Bab 1084: Perbedaannya 


“Maksud kamu apa?” 


Di kereta bawah tanah, Cheng Sihan melihat tangan Beta yang 
terulur dan bertanya. 


“Ada perangkat komunikasi lain di telepon.Untuk saat ini, izinkan 
saya untuk mengurusnya, ”kata Beta sambil tersenyum.“Bukan 
hanya kamu... kamu harus tahu bahwa guru selalu sangat berhati- 
hati.Banyak orang yang mencari dia sekarang... tidak hanya kamu 
dan adikmu tapi beberapa pria lain, termasuk pria dalam mitologi 
Yunani dan Romawi.Itu selalu baik untuk berhati-hati.” 


Cheng Sihan mengerutkan kening, tetapi dia masih mengulurkan 
tangannya dari sakunya dan menyerahkan teleponnya setelah 
beberapa saat.“Jangan sampai hilang.Saya masih memiliki banyak 
hal penting di ponsel saya.” 


“Tentu saja,” Beta berjanji, tetapi setelah dia mengambil telepon, 
dia memegangnya selama kurang dari sepuluh detik sebelum 
dengan nyaman memasukkannya ke dalam ransel seorang pria yang 
tampak licik di sebelahnya.Pria itu berdiri di samping seorang 


pekerja kantoran.Dia menyelipkan tangannya ke saku pekerja 
kantor dan mengeluarkan dompet yang terakhir.Setelah 
mendapatkannya, dia langsung pindah ke pintu mobil.Sepertinya 
dia akan turun dari mobil dan naik kereta bawah tanah lain. 


Alis Cheng Sihan berkedut, dan tatapan membunuh melintas di 
matanya. 


“Apakah Anda memiliki perangkat elektronik lain yang dapat 
merekam lokasi atau berkomunikasi dengan dunia luar?” Beta 
bertanya sambil tersenyum. 


“Tidak.” Cheng Sihan berusaha keras untuk menekan amarah di 
hatinya. 


“Bagaimana dengan item game?” 


“Tidak.” 


“Apakah kamu keberatan jika aku menggeledah tubuhmu?” 


“Sebaiknya kamu tidak terlalu serakah.” Tatapan Cheng Sihan 
menjadi gelap. 


Beta mengangkat bahu, terlihat sangat polos. 


“Itu tidak akan terjadi lagi.” Setengah menit kemudian, Cheng 
Sihan masih memilih untuk menyerah.Dia berdiri tegak dan 
memberi tanda pada Beta untuk memulai. 


Pada akhirnya, yang terakhir berjalan ke arahnya tetapi tidak 
segera memasukkan tangannya ke dalam saku dan tasnya.Sebagai 
gantinya, dia mengitarinya terlebih dahulu.Pada saat yang sama, 


dia mendecakkan lidahnya dan memuji, “Kakak perempuan, 
sosokmu sangat bagus.Aku benar-benar iri pada pacarmu.” 


“Apakah Anda menguji batas saya?” 


“Tidak tidak Tidak.Aku akan mulai bekerja sekarang.” Saat Beta 
berbicara, dia akhirnya mulai memeriksa barang-barang pribadi 
Cheng Sihan.Namun, tangannya tidak berperilaku jujur.Mereka 
secara acak bergerak di sekitar tubuh Cheng Sihan dari waktu ke 
waktu, meraba-raba tempat-tempat yang tidak boleh disentuh. 


Pada awalnya, mata Cheng Sihan tampak seperti akan 
menyemburkan api, tetapi segera, kemarahan di matanya 
menghilang.Dia mendapatkan kembali ketenangannya dan 
membiarkan Beta menyentuh tubuhnya.Dia hanya menonton 
dengan dingin dari samping. 


Beta juga memperhatikan perubahan suasana hati Wu 
Sihan.Matanya menunjukkan apresiasi, dan tangannya akhirnya 
mulai menahan diri.Dia mengeluarkan dua magnet dari tas Cheng 
Sihan, melihatnya, dan kemudian mengeluarkan arloji saku 
perak.“Apakah ini item Sumpah Darah?” dia bertanya dengan 
intrik.“Aku sebenarnya cukup penasaran.Jika orang yang 
bersumpah darah sudah mati, apakah darah mayat akan tetap 
mendidih setelah melanggar sumpah?” 


“Jika kamu ingin tahu, kamu bisa mencoba mengambil sumpah 
sendiri,” kata Cheng Sihan acuh tak acuh. 


“Dan kemudian kamu akan membunuhku untuk 
memverifikasinya?” Beta tersenyum manis, tetapi senyumnya, 
ditambah dengan wajah keriput Wang Lirong, tampak sangat 
canggung. 


“Saya tidak keberatan membantu Anda dengan ini,” kata Cheng 


Sihan. 


“Sayangnya, aku bukan adikmu.” 


Melihat Cheng Sihan tetap diam, Beta tampak sangat senang, 
“Maaf, seharusnya aku tidak mengungkit masalah sedihmu.Tapi sisi 
baiknya, setidaknya kamu bisa melihat gurumu lagi.Jika aku jadi 
kamu, aku akan berpikir tentang bagaimana membujuk gurumu 
untuk menyelamatkan ayah angkatmu, atau... kamu dapat memilih 
untuk melupakan masalah ini dan meminta hadiah lain dari 
gurumu.” 


“Apakah kamu selalu banyak bicara?” 


“Ini perjalanan yang panjang.Saya pikir Anda ingin seseorang untuk 
diajak bicara untuk menghilangkan kebosanan Anda atau sesuatu.” 


“Saya lebih suka bepergian dengan orang bisu.” 


“Kebiasaan yang aneh... tapi kurasa kau akan segera 
merindukanku.” 


Kereta mengumumkan bahwa mereka telah tiba di Stasiun Kolam 
Jyu.Ketika pintu mobil terbuka di kedua sisi, pria bermata licik itu 
turun dari kereta bawah tanah bersama penumpang 
lainnya.Kemudian, sekelompok penumpang baru naik kereta. 


Cheng Sihan melihat kursi tambahan, jadi dia duduk di depan 
hantu kecil.Kemudian, dia melihat hantu kecil yang tertekan itu 
dengan bangga. 


“Kekanak-kanakan.” Cheng Sihan mendengus. 


“Aku hanya terbiasa menemukan hiburan acak.” Beta membuat 
wajah pada hantu kecil itu.Pada akhirnya, hantu kecil itu sangat 
marah sehingga dia menangis dan membenamkan wajahnya di paha 
ibunya. 


Sementara ibunya masih serius mengajarinya bahwa kereta bawah 
tanah harus mengutamakan orang tua. 


Tetapi pada saat ini, pelakunya telah mengalihkan pandangannya 
kembali ke Cheng Sihan. “Kakak senior, apakah kamu tahu mengapa 
guru memilihku daripada kamu?” 


“Bukankah kamu baru saja mendapatkan tempat kedua di babak 
pertama perang proxy? Apakah Anda akan terus membual tentang 
itu, atau apakah Anda menunggu saya untuk memberi Anda 
penghargaan? Cheng Sihan mengejek. 


“Ini bukan hanya karena kekuatanmu.” Beta menggelengkan 
kepalanya.“Tentu saja, karena kamu menyebutkan ini, aku dengan 
enggan akan menerima pujianmu.Tapi sekali lagi, apakah kamu 
benar-benar tidak tahu alasan mengapa gurumu meninggalkanmu?” 


“Katakan padaku.” 


“Kamu terlalu terobsesi untuk menyelamatkan ayah angkatmu,” 
kata Beta. “Makanya kamu menerima ajakan guru dan menjadi 
agennya, kan? Selama ini, Anda telah mencoba yang terbaik untuk 
meniru guru, mempelajari kemampuannya untuk menyamar dan 
menipu, kebrutalan dan kekejamannya.Anda telah mencoba yang 
terbaik untuk melihat dan membuat pilihan dari sudut pandangnya 
dalam setiap aspek.Anda telah bekerja sama dengan Seth dan 
menyebabkan kekacauan di tiga guild besar.Anda telah melakukan 
pekerjaan yang sangat baik.Namun, itu bukan karena Anda benar- 


benar ingin melakukannya, tetapi karena Anda berpikir bahwa 
Anda dapat memenangkan hati guru.Namun, sejauh yang saya tahu, 
guru tidak memuji Anda pada akhirnya.Kamu seperti anjing pesek 
yang mengibaskan ekornya di depan tuannya, mencoba segalanya 
tetapi tidak mendapatkan apa-apa.” 


Cheng Sihan tidak berbicara tetapi mengepalkan tinjunya. 


“Jadi, masalah Anda adalah Anda tidak benar-benar mendapatkan 
kepuasan dan kebahagiaan dari lelucon dan trik.Ini seperti siswa 
top.Bahkan jika dia mendapat tempat pertama dalam ujian, itu 
semua didasarkan pada pengetahuan, dan tidak sedikit dari jiwanya 
sendiri.Ini adalah perbedaan terbesar di antara kami.Kamu adalah 
bagian paling bodoh dan menyedihkan di mata guru.Tentu saja, 
setidaknya kamu tidak putus asa seperti kakakmu.Ini juga alasan 
mengapa guru mengirim saya ke rumah sakit malam ini.Jika Anda 
bisa melepaskan gagasan untuk menyelamatkan ayah angkat Anda 
dan mengabdikan diri Anda untuk itu, menikmati kebahagiaan yang 
dibawa oleh kecurangan, Anda masih bisa menjadi salah satu dari 
kami. 


Ch.1085 


Bab 1085: Platform 


Cheng Sihan terdiam untuk waktu yang sangat lama kali ini. 
Tubuhnya sedikit gemetar seiring dengan kereta bawah tanah. 
Papan reklame di luar dinding menyala terang seperti memutar film 
bisu. 


“Jika aku menyerah untuk menyelamatkan ayah angkatku, apakah 
aku bisa melihat Loki dan mendapatkan kembali kemampuanku?” 


“Tentu saja,” Beta mengangguk. “Meskipun panitia penyelenggara 
permainan menetapkan bahwa para dewa hanya dapat memilih 
satu agen. Anda tahu guru. Dia tidak pernah menganggap serius 
aturan itu.” 


“Baiklah, kalau begitu aku akan menyerah menyelamatkan ayah 
angkatku,” kata Cheng Sihan dengan tenang. 


“Aku tahu kamu akan mengatakan itu,” kata Beta sambil 
tersenyum. “Ikut denganku.” 


Beta berdiri, dan kereta bawah tanah tiba di stasiun lagi, dan pintu 
terbuka. 


Dia turun dari kereta, tetapi dia tidak membawa Cheng Sihan ke 
pintu keluar, dia juga tidak naik lift ke peron ganti kereta. 
Sebaliknya, dia berjalan ke ujung peron dan menunggu kereta 
berangkat sebelum dia melompat dari peron. Ketika staf tidak 
memperhatikan, dia masuk ke terowongan di samping. 


mengeksekusinya.Saat dia melihat Zhang Heng, dia menjadi lebih 
bersemangat. 


Tidak memiliki ruang untuk ragu-ragu, Zhang Heng bergegas ke 
arahnya dan melucuti bajak laut dengan teman karib yang 
keras.Segera, bajak laut itu mengulurkan lengannya, dan kepalan 
tangan mendarat di Zhang Heng.Dalam sepersekian detik itu, dia 
secara naluriah mengulurkan tangannya untuk melindungi dirinya 
sendiri.Pukulan itu begitu kuat sehingga untuk sementara 
melumpuhkan lengannya.Adapun bajak laut, dia tidak menderita 
luka-luka.Melihat bahwa dia tidak terluka, dia menyeringai dan 
menarik belati dari pinggangnya. 


Zhang Heng langsung menyadari bahwa dia dalam masalah 
besar.Pertarungan jarak dekat bukanlah keahliannya.Menilai dari 
serangan bajak laut, Zhang Heng tahu bahwa tidak mungkin 
baginya untuk mengalahkannya dari jarak yang begitu dekat. 


Cheng Sihan ragu-ragu sejenak sebelum dia melompat turun 
bersamanya. 


Kemudian, Beta melompat ke depan. Pada saat yang sama, dia tidak 
lupa untuk mengingatkan Cheng Sihan, yang ada di belakangnya, 
“Hati-hati dengan kakimu.” 


Cheng Sihan mendengus dan dengan cepat mengikuti. Mereka 
berdua tidak berjalan jauh sebelum mereka mendengar getaran 
trek, yang semakin lama semakin keras. 


Hati Cheng Sihan menegang. “Kereta sudah di sini,” dia 
mengingatkan. 


“Aku tahu.” Beta tersenyum, tetapi dia tidak punya niat untuk 
menghindar. Sebaliknya, dia berdiri di tengah rel dengan satu kaki 
dan menutup matanya. Setelah sekitar sepuluh detik, sebuah kereta 
yang melaju kencang muncul dari kegelapan dan melewati 
tubuhnya, sedikit mengibaskan rambutnya. 


Seluruh adegan itu mendebarkan tetapi tidak berbahaya. 


Beta membuka matanya dan berkedip. “Lihat, itu mobil dari 
sebelah.” 


“Kamu tidak bisa seberuntung itu setiap saat,” kata Cheng Sihan 
dingin. 


“Ini bukan keberuntungan. Mobil kami baru saja lewat, jadi saya 
tahu itu pasti kereta dari sebelah,” kata Beta. Dia kemudian 
menyeringai dan menambahkan, “Tapi kali ini, ini kereta kita.” 


Kemudian, dia melompat dari lintasan dan bersandar ke dinding di 
belakangnya. Cheng Sihan mengikuti teladannya dan bersandar di 


dinding terowongan. Saat berikutnya, kereta berguncang keras lagi. 


Kereta lain melaju keluar dari kegelapan. Beta benar. Kali ini, 
kereta datang dari sisi mereka. Kereta berkecepatan tinggi itu 
melesat melewati telinga Cheng Sihan, dan aliran udara di tengah 
membuat wajahnya sedikit sakit. 


Ketika kereta bawah tanah lewat, Cheng Sihan berbicara lagi, 
nadanya dingin. “Aku memintamu untuk membawaku menemui 
Loki, bukan untuk bermain tebak-tebakan kereta di sini.” 


“Jangan khawatir,” kata Beta. “Kita akan segera mencapai tujuan 
kita.” 


Setelah berjalan sekitar dua menit, Beta akhirnya berhenti dan 
menunjuk ke pintu besi di dinding di depan mereka. “Itu dia.” 


Saat dia berbicara, dia berjalan ke pintu besi dan mengeluarkan 
kunci besi dari sakunya untuk membuka kunci di atasnya. 
Kemudian, dia memimpin dan menuruni tangga. 


Meskipun pintu besi yang tiba-tiba muncul di terowongan tampak 
mencurigakan, Cheng Sihan tidak punya pilihan lain karena kereta 
berikutnya yang akan tiba akan tiba. Jadi dia hanya bisa 
menggertakkan giginya dan menuruni tangga besi yang berkarat. 


Cheng Sihan sedikit terkejut dengan pemandangan yang 
menyambutnya di bawah. 


Tidak ada yang menyangka bahwa akan ada peron di bawah 
terowongan kereta bawah tanah. Namun, sepertinya sudah lama 
ditinggalkan atau, lebih tepatnya, tidak pernah digunakan. Ada 
banyak limbah konstruksi di dalamnya. Debu di bawah kaki mereka 
telah menumpuk hingga kedalaman yang tidak diketahui. 


Beta mengalihkan ponselnya ke mode senter dan melihat sekeliling. 
“Awalnya ada jalur kereta bawah tanah dalam rencana awal, tetapi 
itu berubah di tengah konstruksi, dan jalur ini ditinggalkan.” 


“Saya pikir saya pernah mendengar cerita serupa. Saya pikir itu 
hanya legenda urban, tapi ternyata benar.” Cheng Sihan 
mengerutkan kening. 


“Yah, banyak rumor memiliki sumber,” kata Beta. “Tapi tidak 
banyak yang bisa menemukannya.” 


“Apakah Loki bersembunyi di sini baru-baru ini?” 


“Tidak tidak Tidak. Guru tidak suka tempat gelap dan terlantar 
seperti ini. Dia hanya di sini untuk mengunjungi seorang teman. 
Saya katakan bahwa dia tidak melihat Anda malam ini karena dia 
memiliki hal lain untuk dilakukan. Bahkan, jika Anda tidak 
bersikeras, saya tidak akan membawa Anda ke sini.” 


“Siapa yang dia datangi jauh-jauh ke sini untuk dikunjungi? Siapa 
yang akan tinggal di tempat seperti itu?” Cheng Sihan bertanya 
dengan bingung. 


“Sejujurnya, aku tidak tahu dan tidak peduli,” Beta mengangkat 
bahu. “Kamu memintaku untuk membawamu kepadanya, jadi aku 
membawamu ke sini. Aku sudah memenuhi kesepakatan kita, jadi 
kamu harus menempuh sisa perjalananmu sendiri.” 


Namun, Cheng Sihan sepertinya tidak ingin melepaskannya sama 
sekali. Sebagai gantinya, dia mengeluarkan pisau kecil dari 
tubuhnya dan memegangnya di tangannya. 


Beta sedikit terkejut karena dia tidak menemukan pisau saat 
menggeledah tubuh Cheng Sihan. 


Cheng Sihan berkata dengan tenang, “Saya memikirkan apa yang 
Anda katakan di kereta bawah tanah dan menemukan bahwa apa 
yang Anda katakan masuk akal. Saya suka seseorang untuk 
berbicara dengan saya untuk menghilangkan kebosanan saya, dan 
Anda suka berbicara begitu banyak. Itu sempurna.” 


“Tapi aku sudah mengatakan apa yang seharusnya kukatakan 
malam ini, dan aku sedikit haus sekarang, jadi aku sedang terburu- 
buru untuk membeli air.” Beta merentangkan tangannya. 


“Tidak apa-apa. Kamu tidak akan mati bahkan jika kamu minum 
sedikit air, "kata Cheng Sihan sambil bergerak menuju Beta. 
Namun, pada saat berikutnya, Beta mematikan fungsi senter 
ponselnya, dan seluruh platform kembali gelap. Hanya sedikit 
cahaya dari papan reklame di atas gerbang besi yang terlihat. 


Cheng Sihan menggunakan sedikit cahaya ini untuk melihat Beta 
melompat dari peron dan berlari menuju terowongan di depan. 
Tanpa ragu, dia mengejarnya. Namun, setelah sekitar 20 meter, 
keadaan menjadi semakin gelap, dan dia hampir tidak bisa melihat 
jalan di depannya. 


Cheng Sihan tidak ingin masuk lebih dalam ke kegelapan karena 
dia secara naluriah merasakan bahaya. Namun, dia mungkin 
kehilangan Beta jika dia berhenti. Dia tahu rencana Zhang Heng 
dengan sangat baik. Jika dia tidak dapat menemukan Loki, agennya 
Beta akan menjadi alat tawar-menawar terbaik untuk memancing 
Loki keluar. 


Karena itu, Cheng Sihan hanya ragu sejenak sebelum melanjutkan 
pengejarannya. Pada saat ini, dia tidak bisa melihat apa-apa, dan 
dia tersandung. Untungnya, situasi Beta juga tidak optimis, jadi 
keduanya tidak bisa meningkatkan kecepatan mereka. Dengan 
demikian, mereka saling mengejar dalam kegelapan dan terlempar 
sekitar 200 meter. Cheng Sihan hendak mengejar Beta di depan, 
tetapi saat berikutnya, suara langkah kaki Beta tiba-tiba 
menghilang. 


Bab 1085: Platform 


Cheng Sihan terdiam untuk waktu yang sangat lama kali 
ini.Tubuhnya sedikit gemetar seiring dengan kereta bawah 
tanah.Papan reklame di luar dinding menyala terang seperti 
memutar film bisu. 


“Jika aku menyerah untuk menyelamatkan ayah angkatku, apakah 
aku bisa melihat Loki dan mendapatkan kembali kemampuanku?” 


“Tentu saja,” Beta mengangguk.“Meskipun panitia penyelenggara 
permainan menetapkan bahwa para dewa hanya dapat memilih 
satu agen.Anda tahu guru.Dia tidak pernah menganggap serius 
aturan itu.” 


“Baiklah, kalau begitu aku akan menyerah menyelamatkan ayah 
angkatku,” kata Cheng Sihan dengan tenang. 


“Aku tahu kamu akan mengatakan itu,” kata Beta sambil 
tersenyum. “Ikut denganku.” 


Beta berdiri, dan kereta bawah tanah tiba di stasiun lagi, dan pintu 
terbuka. 


Dia turun dari kereta, tetapi dia tidak membawa Cheng Sihan ke 
pintu keluar, dia juga tidak naik lift ke peron ganti 
kereta.Sebaliknya, dia berjalan ke ujung peron dan menunggu 
kereta berangkat sebelum dia melompat dari peron.Ketika staf tidak 
memperhatikan, dia masuk ke terowongan di samping. 


Cheng Sihan ragu-ragu sejenak sebelum dia melompat turun 
bersamanya. 


Kemudian, Beta melompat ke depan.Pada saat yang sama, dia tidak 
lupa untuk mengingatkan Cheng Sihan, yang ada di belakangnya, 
“Hati-hati dengan kakimu.” 


Cheng Sihan mendengus dan dengan cepat mengikuti.Mereka 
berdua tidak berjalan jauh sebelum mereka mendengar getaran 
trek, yang semakin lama semakin keras. 


Hati Cheng Sihan menegang. “Kereta sudah di sini,” dia 
mengingatkan. 


“Aku tahu.” Beta tersenyum, tetapi dia tidak punya niat untuk 
menghindar.Sebaliknya, dia berdiri di tengah rel dengan satu kaki 
dan menutup matanya.Setelah sekitar sepuluh detik, sebuah kereta 
yang melaju kencang muncul dari kegelapan dan melewati 
tubuhnya, sedikit mengibaskan rambutnya. 


Seluruh adegan itu mendebarkan tetapi tidak berbahaya. 


Beta membuka matanya dan berkedip.“Lihat, itu mobil dari 
sebelah.” 


“Kamu tidak bisa seberuntung itu setiap saat,” kata Cheng Sihan 
dingin. 


“Ini bukan keberuntungan.Mobil kami baru saja lewat, jadi saya 
tahu itu pasti kereta dari sebelah,” kata Beta.Dia kemudian 
menyeringai dan menambahkan, “Tapi kali ini, ini kereta kita.” 


Kemudian, dia melompat dari lintasan dan bersandar ke dinding di 
belakangnya.Cheng Sihan mengikuti teladannya dan bersandar di 
dinding terowongan.Saat berikutnya, kereta berguncang keras lagi. 


Kereta lain melaju keluar dari kegelapan.Beta benar.Kali ini, kereta 


datang dari sisi mereka.Kereta berkecepatan tinggi itu melesat 
melewati telinga Cheng Sihan, dan aliran udara di tengah membuat 
wajahnya sedikit sakit. 


Ketika kereta bawah tanah lewat, Cheng Sihan berbicara lagi, 
nadanya dingin.“Aku memintamu untuk membawaku menemui 
Loki, bukan untuk bermain tebak-tebakan kereta di sini.” 


“Jangan khawatir,” kata Beta.“Kita akan segera mencapai tujuan 
kita.” 


Setelah berjalan sekitar dua menit, Beta akhirnya berhenti dan 
menunjuk ke pintu besi di dinding di depan mereka.“Itu dia.” 


Saat dia berbicara, dia berjalan ke pintu besi dan mengeluarkan 
kunci besi dari sakunya untuk membuka kunci di 
atasnya.Kemudian, dia memimpin dan menuruni tangga. 


Meskipun pintu besi yang tiba-tiba muncul di terowongan tampak 
mencurigakan, Cheng Sihan tidak punya pilihan lain karena kereta 
berikutnya yang akan tiba akan tiba.Jadi dia hanya bisa 
menggertakkan giginya dan menuruni tangga besi yang berkarat. 


Cheng Sihan sedikit terkejut dengan pemandangan yang 
menyambutnya di bawah. 


Tidak ada yang menyangka bahwa akan ada peron di bawah 
terowongan kereta bawah tanah.Namun, sepertinya sudah lama 
ditinggalkan atau, lebih tepatnya, tidak pernah digunakan.Ada 
banyak limbah konstruksi di dalamnya.Debu di bawah kaki mereka 
telah menumpuk hingga kedalaman yang tidak diketahui. 


Beta mengalihkan ponselnya ke mode senter dan melihat 
sekeliling.“Awalnya ada jalur kereta bawah tanah dalam rencana 
awal, tetapi itu berubah di tengah konstruksi, dan jalur ini 


ditinggalkan.” 


“Saya pikir saya pernah mendengar cerita serupa.Saya pikir itu 
hanya legenda urban, tapi ternyata benar.” Cheng Sihan 
mengerutkan kening. 


“Yah, banyak rumor memiliki sumber,” kata Beta.“Tapi tidak 
banyak yang bisa menemukannya.” 


“Apakah Loki bersembunyi di sini baru-baru ini?” 


“Tidak tidak Tidak.Guru tidak suka tempat gelap dan terlantar 
seperti ini.Dia hanya di sini untuk mengunjungi seorang teman.Saya 
katakan bahwa dia tidak melihat Anda malam ini karena dia 
memiliki hal lain untuk dilakukan.Bahkan, jika Anda tidak 
bersikeras, saya tidak akan membawa Anda ke sini.” 


“Siapa yang dia datangi jauh-jauh ke sini untuk dikunjungi? Siapa 
yang akan tinggal di tempat seperti itu?” Cheng Sihan bertanya 
dengan bingung. 


“Sejujurnya, aku tidak tahu dan tidak peduli,” Beta mengangkat 
bahu. “Kamu memintaku untuk membawamu kepadanya, jadi aku 
membawamu ke sini.Aku sudah memenuhi kesepakatan kita, jadi 
kamu harus menempuh sisa perjalananmu sendiri.” 


Namun, Cheng Sihan sepertinya tidak ingin melepaskannya sama 
sekali.Sebagai gantinya, dia mengeluarkan pisau kecil dari 
tubuhnya dan memegangnya di tangannya. 


Beta sedikit terkejut karena dia tidak menemukan pisau saat 
menggeledah tubuh Cheng Sihan. 


Cheng Sihan berkata dengan tenang, “Saya memikirkan apa yang 


Anda katakan di kereta bawah tanah dan menemukan bahwa apa 
yang Anda katakan masuk akal.Saya suka seseorang untuk 
berbicara dengan saya untuk menghilangkan kebosanan saya, dan 
Anda suka berbicara begitu banyak.Itu sempurna.” 


“Tapi aku sudah mengatakan apa yang seharusnya kukatakan 
malam ini, dan aku sedikit haus sekarang, jadi aku sedang terburu- 
buru untuk membeli air.” Beta merentangkan tangannya. 


“Tidak apa-apa.Kamu tidak akan mati bahkan jika kamu minum 
sedikit air, "kata Cheng Sihan sambil bergerak menuju Beta.Namun, 
pada saat berikutnya, Beta mematikan fungsi senter ponselnya, dan 
seluruh platform kembali gelap.Hanya sedikit cahaya dari papan 
reklame di atas gerbang besi yang terlihat. 


Cheng Sihan menggunakan sedikit cahaya ini untuk melihat Beta 
melompat dari peron dan berlari menuju terowongan di 
depan.Tanpa ragu, dia mengejarnya.Namun, setelah sekitar 20 
meter, keadaan menjadi semakin gelap, dan dia hampir tidak bisa 
melihat jalan di depannya. 


Cheng Sihan tidak ingin masuk lebih dalam ke kegelapan karena 
dia secara naluriah merasakan bahaya.Namun, dia mungkin 
kehilangan Beta jika dia berhenti.Dia tahu rencana Zhang Heng 
dengan sangat baik.Jika dia tidak dapat menemukan Loki, agennya 
Beta akan menjadi alat tawar-menawar terbaik untuk memancing 
Loki keluar. 


Karena itu, Cheng Sihan hanya ragu sejenak sebelum melanjutkan 
pengejarannya.Pada saat ini, dia tidak bisa melihat apa-apa, dan dia 
tersandung.Untungnya, situasi Beta juga tidak optimis, jadi 
keduanya tidak bisa meningkatkan kecepatan mereka.Dengan 
demikian, mereka saling mengejar dalam kegelapan dan terlempar 
sekitar 200 meter.Cheng Sihan hendak mengejar Beta di depan, 
tetapi saat berikutnya, suara langkah kaki Beta tiba-tiba 
menghilang. 


Ch.1086 


Bab 1086: Terowongan 


Di terowongan yang gelap dan dalam, hanya suara napas berat 
Cheng Sihan yang bisa terdengar. 


Dengan hanya keheningan di sekelilingnya, seolah-olah dia telah 
ditinggalkan di ujung dunia. Namun, Cheng Sihan tidak panik. 
Suara langkah kaki Beta telah menghilang. Dia sangat mungkin 
berhenti bergerak. 


Jika tidak ada hal yang tidak diinginkan terjadi, dia seharusnya 
tidak pergi terlalu jauh. Dia harus berada di suatu tempat di 
dekatnya. 


Baru pada saat inilah Cheng Sihan menyadari bahwa Beta ingin dia 
menyerahkan teleponnya dan menggeledah tubuhnya. Tidak hanya 
untuk mencegahnya mendapatkan bantuan dan mengekspos 
lokasinya tetapi untuk memastikan bahwa tidak ada sumber cahaya 
di tubuhnya. Dengan kata lain, dia telah mempersiapkan momen ini 
sejak lama. 


Namun, jika ini cara dia ingin melarikan diri, dia akan meremehkan 
Cheng Sihan. 


Karena Cheng Sihan bisa menyembunyikan pisau padanya ketika 
dia tidak memperhatikan, dia juga bisa menyembunyikan sesuatu 
yang lain. Pada saat berikutnya, Cheng Sihan mengeluarkan telepon 
dari tasnya. 


Ponsel ini bukan miliknya. Itu milik seorang siswi SMA di dalam 


Ch.98 


Bab 98: 98 
Bab 98: Layar Hitam III 


Zhang Heng terpaksa mundur kembali ke dapur. Saat dia berusaha 
menghindari serangan itu, belati itu secara tidak sengaja memotong 
lengan kirinya. Meskipun itu hanya luka daging, Zhang Heng tahu 
bahwa dia harus melakukan sesuatu dengan cepat sebelum 
pembajak membunuhnya. Tiga langkah mundur, dan dia akan naik 
ke dinding. Adapun pria gemuk, dia duduk di tempatnya, benar- 
benar diliputi ketakutan. Sepertinya dia telah kehilangan akal 
sehatnya. 


Dalam situasi hidup dan mati seperti ini, aliran pemikiran mengalir 
deras di benak Zhang Heng. Namun, dia segera tenang kembali. 
Lagipula, dia baru saja melalui perang ganas di Finlandia. Saat ini, 
dia memiliki Shadow Moment di sakunya, tetapi hanya ada satu 
penggunaan yang tersisa. Zhang Heng tidak menggunakannya pada 
awal pencariannya. Masih ada perjalanan panjang di depannya. 


Tiba-tiba, Zhang Heng teringat saat dia pergi berburu dengan 
Simone di Swedia. Dia kemudian melihat talenan dengan pisau 
kecil yang digunakan untuk mengupas kentang. Sayangnya, bajak 
laut itu melihat Zhang Heng mengawasi senjata itu. 


Saat kedua Zhang Heng hendak bergerak untuk mengambil pisau, 
bajak laut dengan cepat menuduhnya dengan belati, menyebabkan 
dia bergerak ke arah yang berlawanan di mana dia berhasil 
menghindari serangan itu. Segera, bajak laut itu bereaksi dan 
mengubah arahnya juga. 


Dia mengarahkan belati langsung ke dada Zhang Heng, tetapi yang 
mengejutkan, Zhang Heng berhasil menghindarinya sekali lagi. 


mobil. Ada kepala kucing lucu yang tergantung di sana. Cheng 
Sihan telah melihatnya bergosip tentang selebriti dengan 
teleponnya dan mengingat kata sandinya. Kemudian, ketika dia 
memasukkan telepon kembali ke sakunya dan hendak keluar dari 
mobil, dia mencuri teleponnya. 


Tentu saja, semua ini terjadi setelah Beta selesai mencari tubuhnya. 
Cheng Sihan telah menggunakan telepon untuk mengirim pesan 
lokasi ke Fan Meinan sebelum Beta meninggalkan gerbang besi. 
Namun, ketika Cheng Sihan menyalakan fungsi senter telepon, dia 
tidak bisa menahan diri untuk tidak mengerutkan kening. 


Tidak seperti yang dia bayangkan, dia tidak bisa melihat Beta di 
dekatnya. Seolah-olah Beta benar-benar menghilang ke udara tipis. 
Cheng Sihan mengangkat telepon ke wajahnya dan memeriksa 
kembali sekelilingnya, tetapi dia tidak menemukan lorong atau 
jalan keluar tersembunyi di dekatnya. Saat ini, dia berada di 
terowongan yang ditinggalkan dengan dinding beton tebal di kedua 
sisinya. 


Hilangnya Beta seperti trik sulap. 


Namun, bagi Cheng Sihan dan dunianya, hal seperti itu bukanlah 
hal yang mustahil. Cheng Sihan telah memainkan trik serupa di 
depan Zhang Heng belum lama ini. Bagaimanapun, Beta adalah 
pemain peringkat kedua di babak pertama perang proxy, dan 
karena dia juga agen pribadi Loki, akan aneh jika dia tidak 
memiliki kartu truf untuk melarikan diri. 


Namun, Cheng Sihan tidak mengerti mengapa Beta tidak 
menggunakannya ketika dia berada di rumah sakit dan di jalan. Dia 
harus menunggu sampai di sini untuk menggunakannya. Mungkin, 
barang-barang yang dia bawa hanya bisa digunakan di sini? Atau 
apakah itu murni untuk membawanya ke sini? Juga, apakah 
beberapa kata yang dia ucapkan di kereta bawah tanah itu benar 
atau salah? 


Cheng Sihan memandangi terowongan yang tampaknya tak 
berujung di depan, lalu ke telepon di tangannya. Mungkin dia 
terlalu jauh di bawah tanah sehingga telepon tidak memiliki sinyal, 
dan dia tidak bisa berkomunikasi dengan dunia luar. 


Cheng Sihan ragu-ragu sejenak dan memutuskan untuk kembali 
dengan cara yang sama seperti dia datang. Dia akan menunggu 
Zhang Heng dan Fan Meinan datang dan mendiskusikan apa yang 
harus dilakukan selanjutnya. 


Untungnya, dia tidak pergi terlalu jauh. Menurut perhitungan 
Cheng Sihan, dia hanya berlari sekitar empat sampai lima menit 
dalam kegelapan, dan karena dia tidak bisa melihat jalan di bawah 
kakinya, dia tidak akan bergerak secepat itu. Jadi, sebagai hasilnya, 
dia hanya perlu dua hingga tiga menit untuk menyalakan senter 
dan kembali. 


Namun, Cheng Sihan berjalan selama enam hingga tujuh menit 
penuh, tetapi dia masih tidak dapat menemukan platform tempat 
dia berasal. Yang lebih aneh lagi, kali ini, Cheng Sihan lebih 
memperhatikan sekelilingnya, dan pada akhirnya, tidak 
menemukan perbedaan antara tempat ini dan terowongan yang 
digunakan. Selain itu, tidak ada garpu di tengah, mengesampingkan 
kemungkinan bahwa dia telah mengambil jalan yang salah ketika 
dia kembali dari jalan aslinya. 


Cheng Sihan tidak terlalu banyak berpikir ketika dia mengejar Beta, 
tetapi sekarang setelah dia pergi, dia adalah satu-satunya yang 
tersisa di terowongan, hatinya tenggelam. Pada saat yang sama, 
cahaya dari ponselnya melemparkan bayangannya ke dinding 
terowongan. Bengkok dan memanjang, itu tampak sangat aneh. 


Kegelapan di depan dan di belakangnya tak berdasar, hanya 
menyisakan sosok kesepiannya di terowongan. 


..... 


Di sisi lain, Fan Meinan juga menerima pesan dari Cheng Sihan. Dia 
bergegas ke stasiun kereta bawah tanah dengan Zhang Heng, tetapi 
mereka mengalami sedikit masalah ketika mereka melewati 
pemeriksaan keamanan. Peralatan Zhang Heng, apakah Sarung 
Tersembunyi atau Busur Tulang Sampar, terlalu mencolok. Karena 
itu, dia tidak punya pilihan selain mencari tas travel ekstra besar 
untuk mengemas semuanya. Pada saat yang sama, ia juga berhasil 
membuat gangguan kecil di pintu masuk, menarik perhatian dua 
penjaga keamanan tidak jauh. 


Setelah itu, dia dan Fan Meinan menggesekkan kartu mereka 
melalui gerbang, berjalan menuruni tangga, dan tiba di peron. 


Fan Meinan melihat sekeliling, tetapi tidak ada tanda-tanda Cheng 
Sihan atau Beta, jadi dia berkata, “Ini adalah tempat terakhir yang 
dikirim kakakku kepadaku. Menurutmu apa yang dia maksud? 
Apakah dia ingin kita naik kereta bawah tanah ke sini? ” 


“Sepertinya tidak. Ini adalah jalur kereta bawah tanah yang 
pertama kali kami lacak. Namun, ponsel kakakmu entah bagaimana 
berakhir di tubuh pencuri itu. Dia mengubah jalur kereta bawah 
tanah di tengah, tapi kakakmu dan Beta seharusnya masih berada 
di rel saat itu, jadi mereka seharusnya turun di sini daripada naik 
kereta. Namun, jika mereka baru saja meninggalkan stasiun, 
kakakmu tidak akan mengambil risiko untuk mengirim pesan. Juga, 
ketika mereka mencapai peron, ada kemungkinan besar mereka 
masih di sini.” 


“Aku akan pergi melihat-lihat di toilet,” kata Fan Meinan. 


“Oke, kalau begitu aku akan mencoba mencari cara untuk 
menyesuaikan kamera pengintai.” Zhang Heng mengangkat 
kepalanya untuk melihat beberapa kamera di dinding. Kamera- 
kamera ini pada dasarnya menutupi seluruh platform. Jika dia bisa 
menemukan videonya, dia harus mencari tahu apa yang terjadi di 
sini. 


Namun, Fan Meinan sedikit khawatir. Berbeda dengan penjaga 
keamanan di gerbang, orang-orang yang bertugas memantau di 
ruang pengawasan biasanya akan tetap di dalam tidak peduli apa 
yang terjadi. Selanjutnya, ada lebih dari satu atau dua orang di 
ruang pengawasan. 


Tentu saja, gabungan orang-orang ini tidak akan cocok untuk Zhang 
Heng, tetapi jika dia benar-benar menggunakan metode kekerasan 
untuk mendapatkan video, itu akan menyebabkan kehebohan. 
Bagaimanapun, ini adalah dunia nyata dan bukan dimensi saku. 


Berbicara secara logis, ini seharusnya menjadi waktu baginya untuk 
bergerak. Jika dia masih memiliki kemampuan untuk menyamar, 
dia bisa berpura-pura menjadi pemimpin stasiun kereta bawah 
tanah dan menyombongkan diri untuk menonton videonya. 


Kemampuan itu sekarang telah menghilang, dan meskipun 
keterampilan rias wajah Zhang Heng bagus, mereka tidak cukup 
baik untuk menyamar sebagai orang lain tanpa dikenali oleh teman- 
teman dan bawahannya. 


Meskipun demikian, Zhang Heng tidak terlalu peduli tentang ini. 


Fan Meinan menghabiskan waktu kurang dari lima menit untuk 
menonton toilet. Dia kemudian menuju ke atas ke ruang 
pengawasan. 


Bab 1086: Terowongan 


Di terowongan yang gelap dan dalam, hanya suara napas berat 
Cheng Sihan yang bisa terdengar. 


Dengan hanya keheningan di sekelilingnya, seolah-olah dia telah 
ditinggalkan di ujung dunia.Namun, Cheng Sihan tidak panik.Suara 


langkah kaki Beta telah menghilang.Dia sangat mungkin berhenti 
bergerak. 


Jika tidak ada hal yang tidak diinginkan terjadi, dia seharusnya 
tidak pergi terlalu jauh.Dia harus berada di suatu tempat di 
dekatnya. 


Baru pada saat inilah Cheng Sihan menyadari bahwa Beta ingin dia 
menyerahkan teleponnya dan menggeledah tubuhnya.Tidak hanya 
untuk mencegahnya mendapatkan bantuan dan mengekspos 
lokasinya tetapi untuk memastikan bahwa tidak ada sumber cahaya 
di tubuhnya.Dengan kata lain, dia telah mempersiapkan momen ini 
sejak lama. 


Namun, jika ini cara dia ingin melarikan diri, dia akan meremehkan 
Cheng Sihan. 


Karena Cheng Sihan bisa menyembunyikan pisau padanya ketika 
dia tidak memperhatikan, dia juga bisa menyembunyikan sesuatu 
yang lain.Pada saat berikutnya, Cheng Sihan mengeluarkan telepon 
dari tasnya. 


Ponsel ini bukan miliknya.Itu milik seorang siswi SMA di dalam 
mobil.Ada kepala kucing lucu yang tergantung di sana.Cheng Sihan 
telah melihatnya bergosip tentang selebriti dengan teleponnya dan 
mengingat kata sandinya.Kemudian, ketika dia memasukkan 
telepon kembali ke sakunya dan hendak keluar dari mobil, dia 
mencuri teleponnya. 


Tentu saja, semua ini terjadi setelah Beta selesai mencari 
tubuhnya.Cheng Sihan telah menggunakan telepon untuk mengirim 
pesan lokasi ke Fan Meinan sebelum Beta meninggalkan gerbang 
besi.Namun, ketika Cheng Sihan menyalakan fungsi senter telepon, 
dia tidak bisa menahan diri untuk tidak mengerutkan kening. 


Tidak seperti yang dia bayangkan, dia tidak bisa melihat Beta di 
dekatnya.Seolah-olah Beta benar-benar menghilang ke udara 
tipis.Cheng Sihan mengangkat telepon ke wajahnya dan memeriksa 
kembali sekelilingnya, tetapi dia tidak menemukan lorong atau 
jalan keluar tersembunyi di dekatnya.Saat ini, dia berada di 
terowongan yang ditinggalkan dengan dinding beton tebal di kedua 
sisinya. 


Hilangnya Beta seperti trik sulap. 


Namun, bagi Cheng Sihan dan dunianya, hal seperti itu bukanlah 
hal yang mustahil.Cheng Sihan telah memainkan trik serupa di 
depan Zhang Heng belum lama ini.Bagaimanapun, Beta adalah 
pemain peringkat kedua di babak pertama perang proxy, dan 
karena dia juga agen pribadi Loki, akan aneh jika dia tidak 
memiliki kartu truf untuk melarikan diri. 


Namun, Cheng Sihan tidak mengerti mengapa Beta tidak 
menggunakannya ketika dia berada di rumah sakit dan di jalan.Dia 
harus menunggu sampai di sini untuk menggunakannya.Mungkin, 
barang-barang yang dia bawa hanya bisa digunakan di sini? Atau 
apakah itu murni untuk membawanya ke sini? Juga, apakah 
beberapa kata yang dia ucapkan di kereta bawah tanah itu benar 
atau salah? 


Cheng Sihan memandangi terowongan yang tampaknya tak 
berujung di depan, lalu ke telepon di tangannya.Mungkin dia 
terlalu jauh di bawah tanah sehingga telepon tidak memiliki sinyal, 
dan dia tidak bisa berkomunikasi dengan dunia luar. 


Cheng Sihan ragu-ragu sejenak dan memutuskan untuk kembali 
dengan cara yang sama seperti dia datang.Dia akan menunggu 
Zhang Heng dan Fan Meinan datang dan mendiskusikan apa yang 
harus dilakukan selanjutnya. 


Untungnya, dia tidak pergi terlalu jauh.Menurut perhitungan Cheng 


Sihan, dia hanya berlari sekitar empat sampai lima menit dalam 
kegelapan, dan karena dia tidak bisa melihat jalan di bawah 
kakinya, dia tidak akan bergerak secepat itu.Jadi, sebagai hasilnya, 
dia hanya perlu dua hingga tiga menit untuk menyalakan senter 
dan kembali. 


Namun, Cheng Sihan berjalan selama enam hingga tujuh menit 
penuh, tetapi dia masih tidak dapat menemukan platform tempat 
dia berasal.Yang lebih aneh lagi, kali ini, Cheng Sihan lebih 
memperhatikan sekelilingnya, dan pada akhirnya, tidak 
menemukan perbedaan antara tempat ini dan terowongan yang 
digunakan.Selain itu, tidak ada garpu di tengah, mengesampingkan 
kemungkinan bahwa dia telah mengambil jalan yang salah ketika 
dia kembali dari jalan aslinya. 


Cheng Sihan tidak terlalu banyak berpikir ketika dia mengejar Beta, 
tetapi sekarang setelah dia pergi, dia adalah satu-satunya yang 
tersisa di terowongan, hatinya tenggelam.Pada saat yang sama, 
cahaya dari ponselnya melemparkan bayangannya ke dinding 
terowongan.Bengkok dan memanjang, itu tampak sangat aneh. 


Kegelapan di depan dan di belakangnya tak berdasar, hanya 
menyisakan sosok kesepiannya di terowongan. 


Di sisi lain, Fan Meinan juga menerima pesan dari Cheng Sihan.Dia 
bergegas ke stasiun kereta bawah tanah dengan Zhang Heng, tetapi 
mereka mengalami sedikit masalah ketika mereka melewati 
pemeriksaan keamanan.Peralatan Zhang Heng, apakah Sarung 
Tersembunyi atau Busur Tulang Sampar, terlalu mencolok.Karena 
itu, dia tidak punya pilihan selain mencari tas travel ekstra besar 
untuk mengemas semuanya.Pada saat yang sama, ia juga berhasil 
membuat gangguan kecil di pintu masuk, menarik perhatian dua 
penjaga keamanan tidak jauh. 


Setelah itu, dia dan Fan Meinan menggesekkan kartu mereka 
melalui gerbang, berjalan menuruni tangga, dan tiba di peron. 


Fan Meinan melihat sekeliling, tetapi tidak ada tanda-tanda Cheng 
Sihan atau Beta, jadi dia berkata, “Ini adalah tempat terakhir yang 
dikirim kakakku kepadaku.Menurutmu apa yang dia maksud? 
Apakah dia ingin kita naik kereta bawah tanah ke sini? ” 


“Sepertinya tidak.Ini adalah jalur kereta bawah tanah yang pertama 
kali kami lacak.Namun, ponsel kakakmu entah bagaimana berakhir 
di tubuh pencuri itu.Dia mengubah jalur kereta bawah tanah di 
tengah, tapi kakakmu dan Beta seharusnya masih berada di rel saat 
itu, jadi mereka seharusnya turun di sini daripada naik 
kereta.Namun, jika mereka baru saja meninggalkan stasiun, 
kakakmu tidak akan mengambil risiko untuk mengirim pesan.Juga, 
ketika mereka mencapai peron, ada kemungkinan besar mereka 
masih di sini.” 


“Aku akan pergi melihat-lihat di toilet,” kata Fan Meinan. 


“Oke, kalau begitu aku akan mencoba mencari cara untuk 
menyesuaikan kamera pengintai.” Zhang Heng mengangkat 
kepalanya untuk melihat beberapa kamera di dinding.Kamera- 
kamera ini pada dasarnya menutupi seluruh platform.Jika dia bisa 
menemukan videonya, dia harus mencari tahu apa yang terjadi di 
sini. 


Namun, Fan Meinan sedikit khawatir.Berbeda dengan penjaga 
keamanan di gerbang, orang-orang yang bertugas memantau di 
ruang pengawasan biasanya akan tetap di dalam tidak peduli apa 
yang terjadi.Selanjutnya, ada lebih dari satu atau dua orang di 
ruang pengawasan. 


Tentu saja, gabungan orang-orang ini tidak akan cocok untuk Zhang 
Heng, tetapi jika dia benar-benar menggunakan metode kekerasan 
untuk mendapatkan video, itu akan menyebabkan 


kehebohan.Bagaimanapun, ini adalah dunia nyata dan bukan 
dimensi saku. 


Berbicara secara logis, ini seharusnya menjadi waktu baginya untuk 
bergerak.Jika dia masih memiliki kemampuan untuk menyamar, dia 
bisa berpura-pura menjadi pemimpin stasiun kereta bawah tanah 
dan menyombongkan diri untuk menonton videonya. 


Kemampuan itu sekarang telah menghilang, dan meskipun 
keterampilan rias wajah Zhang Heng bagus, mereka tidak cukup 
baik untuk menyamar sebagai orang lain tanpa dikenali oleh teman- 
teman dan bawahannya. 


Meskipun demikian, Zhang Heng tidak terlalu peduli tentang ini. 


Fan Meinan menghabiskan waktu kurang dari lima menit untuk 
menonton toilet.Dia kemudian menuju ke atas ke ruang 
pengawasan. 


Ch.1087 


Bab 1087: Ruang Pengawasan 


Fan Meinan ragu-ragu sejenak sebelum mengulurkan tangan untuk 
mengetuk pintu ruang pengawasan. 


“Apa masalahnya?” Suara pria yang tidak dikenal datang dari 
dalam ruangan, membuat Fan Meinan terkejut. Dia percaya Zhang 
Heng sudah mengurus semua orang di dalam, tetapi sebaliknya, 
karyawan yang bertanggung jawab atas kamera pengintai masih 
ada di sana. Fan Meinan hampir berpikir bahwa Zhang Heng tidak 
lagi di dalam. 


Namun, dia segera mendengar suara Zhang Heng. “Dia baik-baik 
saja. Dia temanku.” 


Setelah menunggu lima detik lagi, pintu di depan Fan Meinan 
terbuka. Seorang karyawan yang sedikit gemuk mengenakan 
kacamata mengeluarkan kepalanya dari dalam dan menyapa Fan 
Meinan dengan hangat. “Cepat masuk.” 


“Ah, oke.” 
Fan Meinan tertegun sejenak sebelum masuk. 


Dia melihat Zhang Heng menatap video di monitor dan melihat 
Beta melompat dari platform di layar. Cheng Sihan ragu-ragu 
sejenak sebelum dia mengeluarkan ponselnya dan dengan cepat 
mengetik beberapa kata sebelum melompat juga. 


Anggota staf berkacamata juga terpana dengan ini. Ini ... Ini 


Alih-alih mengenai sasarannya, belati itu mendarat di atas sepotong 
daging asap yang tergantung di belakangnya! 


Kali ini, bajak laut kehabisan kesabaran. Rasa frustrasi yang luar 
biasa muncul di dalam dirinya ketika Zhang heng menghindari 
serangannya berulang kali. Dia sudah cukup banyak. Dengan 
kemarahan mengaburkan pikirannya, dia menyingkirkan daging 
asap dalam upaya untuk pergi untuk Zhang Heng lagi. 


Namun, dia disambut dengan tombak kali ini. 


Zhang Heng sudah lama menunggu kesempatan emas ini. Meskipun 
mereka berdua baru saja naik kapal, Zhang Heng meluangkan 
waktu untuk menjelajahi dapur dan mencari tempat yang bagus 
untuk menyembunyikan barang-barangnya. Oleh karena itu, dia 
tahu tempat itu lebih baik daripada bajak laut. Ketika dia dipaksa 
untuk mundur ke dapur, pikiran untuk menggunakan tombak untuk 
menyerang bajak laut yang sudah ada dalam pikirannya. Dia hanya 
perlu mencari cara untuk memancing bajak laut ke tempat tombak 
itu berada. 


Simone pernah mengatakan kepadanya bahwa cara yang lebih 
cerdas untuk berburu mangsa yang lebih besar adalah membuat 
mereka percaya bahwa mereka adalah pemburu dalam game 
berburu ini. Ketika waktunya tepat, Zhang Heng tidak akan ragu 
untuk menggunakan senjatanya untuk membunuh mangsanya. 


Dalam sepersekian detik itu, tombak menembus leher bajak laut. 
Serangan itu begitu cepat sehingga perompak tidak punya waktu 
untuk menanggapinya. Dia terbunuh di tempat secara instan. 
Beruang' itu akhirnya ditusuk oleh jerat pemburu. 


Dengan gerutuan, Zhang Heng mengambil tombak. Bajak laut itu 
mundur beberapa langkah saat dia terhuyung dan jatuh. Lalu dia 
berhenti bernapas. 


berlangsung lama sebelum dia tiba-tiba tersentak kembali ke 
kenyataan. Dia meraih telepon di samping secepat yang dia bisa, 
mencoba membunyikan alarm, tetapi tangannya dengan cepat 
ditekan oleh Zhang Heng. 


Pekerja berkacamata itu terkejut. 


“Serahkan masalah ini kepada kami,” kata Zhang Heng. “Kami di 
sini untuk menangani ini. Jangan khawatir, kami tidak akan 
membiarkan Anda bertanggung jawab. ” 


Namun, pekerja berkacamata itu jelas tidak nyaman. Lagi pula, jika 
sesuatu benar-benar terjadi, dia akan dihukum berat karena tidak 
melaporkannya. 


Zhang Heng menambahkan, “Ini terjadi 25 menit yang lalu. Jika 
sesuatu benar-benar terjadi, itu akan terjadi sejak lama. Apakah ada 
kecelakaan di kereta baru-baru ini?” 


“Sekarang setelah kamu menyebutkannya, aku ingat. Sebelumnya, 
seorang pengemudi melaporkan bahwa dia melihat seseorang di rel 
sebelah. Namun, setelah itu, dia mengatakan bahwa dia tidak 
melihat siapa pun, sehingga semua orang mengira pengemudi itu 
salah, "kata pekerja berkacamata itu. 


Namun, dia dengan cepat menambahkan, “Tapi kita tidak bisa 
membiarkan masalah ini begitu saja, atau semuanya akan berakhir 
jika seseorang kehilangan nyawanya.” 


“Aku tahu, aku akan mengurusnya,” Zhang Heng meyakinkan 
penjaga. “Kamu tidak akan memperhatikan apa pun jika aku tidak 
memeriksa pengawasan, jadi anggap saja aku tidak datang.” 


“Yah ...” pekerja berkacamata itu tampak bermasalah. 


Kemudian, setelah beberapa saat, dia berkata, “Anda adalah orang 
yang direkomendasikan oleh Inspektur Han. Tentu saja, kami 
bersedia bekerja sama dengan Inspektur Han, tetapi kami memiliki 
aturan dan peraturan sendiri di sini, jadi akan sangat sulit bagi saya 
jika saya berurusan dengan Anda seperti ini. 


Zhang Heng tidak memaksa pekerja berkacamata itu. Sebaliknya, 
dia bertanya, “Kalau begitu, bagaimana Anda biasanya 
menghadapinya?” 


“Masalah ini harus dilaporkan kepada pemimpin. Kami akan 
menunggu instruksi pemimpin, dan dalam keadaan normal, kereta 
bawah tanah di jalur ini harus berhenti, "kata pekerja berkacamata 
itu. 


“Oke, kalau begitu kami akan melakukan apa yang Anda katakan,” 
kata Zhang Heng sambil melepaskan cengkeramannya. 


Kemudian, dia meninggalkan ruang pengawasan bersama Fan 
Meinan. Setelah menutup pintu, Fan Meinan akhirnya mengajukan 
pertanyaan yang sudah lama dia tahan. 


“Bagaimana Anda meyakinkan dia untuk membiarkan Anda 
menonton video? Dan siapa Inspektur Han ini?” 


“Saya menemukan seorang teman untuk membantu saya 
menghubungi kantor polisi setempat,” kata Zhang Heng. 


Dia telah menemukan orang itu melalui koneksi Han Lu tetapi dia 
tidak pernah berharap Cheng Sihan dan Beta melompat dari peron. 
Menurut pekerja berkacamata itu, mereka berdua pasti telah 
menemukan cara untuk keluar dari terowongan. Tidak ada 
pengemudi yang akan melihat mereka sebaliknya. 


“Kita perlu melihat terowongan itu,” kata Zhang Heng. “Aku akan 


menelepon lagi. Bahkan jika kita tidak bisa turun sendiri, 
setidaknya kita bisa pergi dengan perusahaan kereta bawah tanah 
ketika mereka menghentikan jalur untuk diperiksa.” 


Zhang Heng tidak tahu bagaimana Han Lu melakukannya. Sepuluh 
menit kemudian, kereta bawah tanah benar-benar berhenti 
berjalan. Kemudian, perusahaan memanggil tim inspeksi yang 
paling akrab dengan terowongan. Pekerjaan rutin mereka biasanya 
dimulai larut malam. Setelah kereta terakhir tiba di stasiun 
terakhir, giliran mereka. Mereka akan mengendarai troli yang 
penuh dengan derek, alat perawatan, dan material di sepanjang 
lintasan untuk memeriksa baut di sepanjang jalan. 


Dengan demikian, mereka menjadi orang yang bertanggung jawab 
atas pencarian kali ini. Pemimpin tim patroli, seorang pria dari 
barat laut, bernama Ma Lu, menemukan Zhang Heng dan Fan 
Meinan. Dia tampak seperti berusia awal empat puluhan. Dia 
berbicara sedikit dan memiliki ekspresi yang sangat tenang di 
wajahnya. 


“Apakah kalian datang juga?” 


“Ya.” Zhang Heng mengangguk. 


“Oke, kalau begitu ikuti aku.” Ma Lu tidak membuang waktu dan 
berkata langsung. Kemudian dia menyerahkan senter kepada Zhang 
Heng dan Fan Meinan. 


Zhang Heng membawa tas travel besar dan mengikuti tim patroli 
menyusuri terowongan. Selain jalan, ada dua pemuda lainnya. 
Tentu saja, mereka bukan satu-satunya di seluruh tim patroli kereta 
bawah tanah. Kebetulan mereka berada di shift malam, waktu di 
mana yang lain masih tidur di rumah. 


Jaraknya hanya satu stasiun ke stasiun berikutnya, jadi mereka 


memiliki lebih dari cukup orang. 


Tanpa perlu instruksi, kedua pemuda itu sudah menyebar untuk 
memeriksa rel. Untuk saat ini, mereka tidak menemukan kesalahan. 
Segera, mereka tiba di pintu besi. 


Pria muda di depan menyorotkan senter ke sana, dan lampu itu 
melintas dengan cepat. 


Tetapi pada saat itu, Zhang Heng memperhatikan sesuatu. 


“Tunggu.” 


“Apa yang salah?” Ma Lu menghentikan langkahnya. 


“Apakah kunci di pintu ini biasanya terbuka?” Zhang Heng 
bertanya pada Ma Lu. 


Yang terakhir memindahkan senter ke pintu pelarian dan tertegun. 
“Di Sini? Sudah dikunci sejak saya datang untuk bekerja di sini. ” 


“Begitukah?” Zhang Heng melihat debu di pintu. Memang sudah 
lama terakumulasi, tetapi belum lama ini, bekasnya dibuka dan 
sidik jari tertinggal di sana. Jika tidak ada yang salah, Cheng Sihan 
dan Beta-lah yang membuka pintu. Jadi Zhang Heng terus bertanya, 
“Ada apa di sini?” 


Kedua inspektur yang lebih muda saling memandang dengan 
bingung, tetapi Ma Lu, yang paling lama melakukan pekerjaan itu 
di antara kelompok itu, tahu sesuatu. “Sebenarnya, saya belum 
pernah ke sana sebelumnya, tetapi saya mendengar dari beberapa 
pekerja yang lebih tua bahwa ada jalur kereta bawah tanah di 
sana.” 


“Jalur kereta bawah tanah? Saya sering naik kereta bawah tanah, 
tetapi saya belum pernah mendengarnya. Itu juga tidak muncul di 
peta,” kata Fan Meinan. 


“Itu karena jalur kereta bawah tanah telah ditinggalkan sebelum 
benar-benar dibangun. Para petinggi rupanya mengubah rencana 
pembangunan,” kata Ma Lu. Dia kemudian berbalik untuk melihat 
Zhang Heng. “Apakah menurutmu mereka pergi ke sana?” 


“Sangat mungkin, dari kelihatannya,” kata Zhang Heng. “Tapi saya 
tidak menyarankan Anda pergi ke sana. Anda dapat terus 
memeriksa tempat-tempat lain di sepanjang jalan ini. Mari kita cari 
di tempat lain. Dengan begitu, Anda dapat melanjutkan operasi 
Anda sesegera mungkin.” 


Namun, Ma Lu jelas orang yang bertanggung jawab. “Aku akan 
turun bersamamu,” h. Kami bertanggung jawab tapi ragu-ragu, 


Bab 1087: Ruang Pengawasan 


Fan Meinan ragu-ragu sejenak sebelum mengulurkan tangan untuk 
mengetuk pintu ruang pengawasan. 


“Apa masalahnya?” Suara pria yang tidak dikenal datang dari 
dalam ruangan, membuat Fan Meinan terkejut.Dia percaya Zhang 
Heng sudah mengurus semua orang di dalam, tetapi sebaliknya, 
karyawan yang bertanggung jawab atas kamera pengintai masih 
ada di sana.Fan Meinan hampir berpikir bahwa Zhang Heng tidak 
lagi di dalam. 


Namun, dia segera mendengar suara Zhang Heng.“Dia baik-baik 
saja.Dia temanku.” 


Setelah menunggu lima detik lagi, pintu di depan Fan Meinan 
terbuka.Seorang karyawan yang sedikit gemuk mengenakan 


kacamata mengeluarkan kepalanya dari dalam dan menyapa Fan 
Meinan dengan hangat.“Cepat masuk.” 


“Ah, oke.” 


Fan Meinan tertegun sejenak sebelum masuk. 


Dia melihat Zhang Heng menatap video di monitor dan melihat 
Beta melompat dari platform di layar.Cheng Sihan ragu-ragu 
sejenak sebelum dia mengeluarkan ponselnya dan dengan cepat 
mengetik beberapa kata sebelum melompat juga. 


Anggota staf berkacamata juga terpana dengan ini.Ini.Ini 
berlangsung lama sebelum dia tiba-tiba tersentak kembali ke 
kenyataan.Dia meraih telepon di samping secepat yang dia bisa, 
mencoba membunyikan alarm, tetapi tangannya dengan cepat 
ditekan oleh Zhang Heng. 


Pekerja berkacamata itu terkejut. 


“Serahkan masalah ini kepada kami,” kata Zhang Heng.“Kami di 
sini untuk menangani ini.Jangan khawatir, kami tidak akan 
membiarkan Anda bertanggung jawab.” 


Namun, pekerja berkacamata itu jelas tidak nyaman.Lagi pula, jika 
sesuatu benar-benar terjadi, dia akan dihukum berat karena tidak 
melaporkannya. 


Zhang Heng menambahkan, “Ini terjadi 25 menit yang lalu.Jika 
sesuatu benar-benar terjadi, itu akan terjadi sejak lama.Apakah ada 
kecelakaan di kereta baru-baru ini?” 


“Sekarang setelah kamu menyebutkannya, aku ingat.Sebelumnya, 
seorang pengemudi melaporkan bahwa dia melihat seseorang di rel 


sebelah.Namun, setelah itu, dia mengatakan bahwa dia tidak 
melihat siapa pun, sehingga semua orang mengira pengemudi itu 
salah, "kata pekerja berkacamata itu. 


Namun, dia dengan cepat menambahkan, “Tapi kita tidak bisa 
membiarkan masalah ini begitu saja, atau semuanya akan berakhir 
jika seseorang kehilangan nyawanya.” 


“Aku tahu, aku akan mengurusnya,” Zhang Heng meyakinkan 
penjaga. “Kamu tidak akan memperhatikan apa pun jika aku tidak 
memeriksa pengawasan, jadi anggap saja aku tidak datang.” 


“Yah.” pekerja berkacamata itu tampak bermasalah. 


Kemudian, setelah beberapa saat, dia berkata, “Anda adalah orang 
yang direkomendasikan oleh Inspektur Han.Tentu saja, kami 
bersedia bekerja sama dengan Inspektur Han, tetapi kami memiliki 
aturan dan peraturan sendiri di sini, jadi akan sangat sulit bagi saya 
jika saya berurusan dengan Anda seperti ini. 


Zhang Heng tidak memaksa pekerja berkacamata itu.Sebaliknya, 
dia bertanya, “Kalau begitu, bagaimana Anda biasanya 
menghadapinya?” 


“Masalah ini harus dilaporkan kepada pemimpin.Kami akan 
menunggu instruksi pemimpin, dan dalam keadaan normal, kereta 
bawah tanah di jalur ini harus berhenti, "kata pekerja berkacamata 
itu. 


“Oke, kalau begitu kami akan melakukan apa yang Anda katakan,” 
kata Zhang Heng sambil melepaskan cengkeramannya. 


Kemudian, dia meninggalkan ruang pengawasan bersama Fan 
Meinan.Setelah menutup pintu, Fan Meinan akhirnya mengajukan 
pertanyaan yang sudah lama dia tahan. 


“Bagaimana Anda meyakinkan dia untuk membiarkan Anda 
menonton video? Dan siapa Inspektur Han ini?” 


“Saya menemukan seorang teman untuk membantu saya 
menghubungi kantor polisi setempat,” kata Zhang Heng. 


Dia telah menemukan orang itu melalui koneksi Han Lu tetapi dia 
tidak pernah berharap Cheng Sihan dan Beta melompat dari 
peron.Menurut pekerja berkacamata itu, mereka berdua pasti telah 
menemukan cara untuk keluar dari terowongan.Tidak ada 
pengemudi yang akan melihat mereka sebaliknya. 


“Kita perlu melihat terowongan itu,” kata Zhang Heng.“Aku akan 
menelepon lagi.Bahkan jika kita tidak bisa turun sendiri, setidaknya 
kita bisa pergi dengan perusahaan kereta bawah tanah ketika 
mereka menghentikan jalur untuk diperiksa.” 


Zhang Heng tidak tahu bagaimana Han Lu melakukannya.Sepuluh 
menit kemudian, kereta bawah tanah benar-benar berhenti 
berjalan.Kemudian, perusahaan memanggil tim inspeksi yang paling 
akrab dengan terowongan.Pekerjaan rutin mereka biasanya dimulai 
larut malam.Setelah kereta terakhir tiba di stasiun terakhir, giliran 
mereka.Mereka akan mengendarai troli yang penuh dengan derek, 
alat perawatan, dan material di sepanjang lintasan untuk 
memeriksa baut di sepanjang jalan. 


Dengan demikian, mereka menjadi orang yang bertanggung jawab 
atas pencarian kali ini.Pemimpin tim patroli, seorang pria dari barat 
laut, bernama Ma Lu, menemukan Zhang Heng dan Fan Meinan.Dia 
tampak seperti berusia awal empat puluhan.Dia berbicara sedikit 
dan memiliki ekspresi yang sangat tenang di wajahnya. 


“Apakah kalian datang juga?” 


“Ya.” Zhang Heng mengangguk. 


“Oke, kalau begitu ikuti aku.” Ma Lu tidak membuang waktu dan 
berkata langsung.Kemudian dia menyerahkan senter kepada Zhang 
Heng dan Fan Meinan. 


Zhang Heng membawa tas travel besar dan mengikuti tim patroli 
menyusuri terowongan.Selain jalan, ada dua pemuda lainnya.Tentu 
saja, mereka bukan satu-satunya di seluruh tim patroli kereta 
bawah tanah.Kebetulan mereka berada di shift malam, waktu di 
mana yang lain masih tidur di rumah. 


Jaraknya hanya satu stasiun ke stasiun berikutnya, jadi mereka 
memiliki lebih dari cukup orang. 


Tanpa perlu instruksi, kedua pemuda itu sudah menyebar untuk 
memeriksa rel.Untuk saat ini, mereka tidak menemukan 
kesalahan.Segera, mereka tiba di pintu besi. 


Pria muda di depan menyorotkan senter ke sana, dan lampu itu 
melintas dengan cepat. 


Tetapi pada saat itu, Zhang Heng memperhatikan sesuatu. 


“Tunggu.” 


“Apa yang salah?” Ma Lu menghentikan langkahnya. 


“Apakah kunci di pintu ini biasanya terbuka?” Zhang Heng 
bertanya pada Ma Lu. 


Yang terakhir memindahkan senter ke pintu pelarian dan 
tertegun. “Di Sini? Sudah dikunci sejak saya datang untuk bekerja di 


sini.” 


“Begitukah?” Zhang Heng melihat debu di pintu.Memang sudah 
lama terakumulasi, tetapi belum lama ini, bekasnya dibuka dan 
sidik jari tertinggal di sana.Jika tidak ada yang salah, Cheng Sihan 
dan Beta-lah yang membuka pintu.Jadi Zhang Heng terus bertanya, 
“Ada apa di sini?” 


Kedua inspektur yang lebih muda saling memandang dengan 
bingung, tetapi Ma Lu, yang paling lama melakukan pekerjaan itu 
di antara kelompok itu, tahu sesuatu. “Sebenarnya, saya belum 
pernah ke sana sebelumnya, tetapi saya mendengar dari beberapa 
pekerja yang lebih tua bahwa ada jalur kereta bawah tanah di 
sana.” 


“Jalur kereta bawah tanah? Saya sering naik kereta bawah tanah, 
tetapi saya belum pernah mendengarnya.Itu juga tidak muncul di 
peta,” kata Fan Meinan. 


“Itu karena jalur kereta bawah tanah telah ditinggalkan sebelum 
benar-benar dibangun.Para petinggi rupanya mengubah rencana 
pembangunan,” kata Ma Lu.Dia kemudian berbalik untuk melihat 
Zhang Heng.“Apakah menurutmu mereka pergi ke sana?” 


“Sangat mungkin, dari kelihatannya,” kata Zhang Heng.“Tapi saya 
tidak menyarankan Anda pergi ke sana.Anda dapat terus memeriksa 
tempat-tempat lain di sepanjang jalan ini.Mari kita cari di tempat 
lain.Dengan begitu, Anda dapat melanjutkan operasi Anda sesegera 
mungkin.” 


Namun, Ma Lu jelas orang yang bertanggung jawab.“Aku akan 
turun bersamamu,” h.Kami bertanggung jawab tapi ragu-ragu, 


Zhang Heng merosot ke tanah setelah dia membunuh bajak laut. 
Pada saat yang sama, pria gemuk yang lumpuh karena ketakutan 
tersentak keluar dari kondisinya yang terpana oleh suara keras dari 
dapur. Saat itulah dia mengetahui bahwa situasinya ternyata sangat 
berbeda dari yang dia harapkan. 


“Kamu ... menang?” 


“Kamu sadar bahwa kamu masih duduk di sana mengajukan 
pertanyaan tidak berguna, kan? Jawabannya iya . Saya 
membunuhnya .” 


Si lelaki gemuk menyadari bahwa dia baru saja berperilaku seperti 
seorang pengecut. Ketika Zhang Heng sangat membutuhkan 
bantuannya, dia tidak lebih baik dari boneka bodoh. 


“Aku sangat menyesal . Aku ketakutan tadi. Sebelumnya, saya ingin 
membuka pintu untuk melihat apa raket di luar, tetapi saya tidak 
berharap ada bajak laut yang mendatangi saya. Saya pikir hari ini 
akan menjadi hari saya mati. Oh benar, nama saya Marvin. Saya 
putra seorang pemilik pertanian di sebuah koloni. Saya berencana 
untuk kembali membantu ayah saya di ladang. Saya pikir saya 
bertemu Anda di kapal sebelumnya. Anda adalah traveler Asia, 
kan? Namamu Zhang ... Zhang ... “ 


“Marvin, kurasa ini bukan saat yang tepat untuk mengobrol. 
Perompak kini menguasai kapal ini. Kita akan berada dalam 
masalah besar jika mereka menemukan saudara mereka yang mati 
di sini! ” 


Tidak dapat dihindari, ini ternyata jauh dari skenario yang 
diinginkan. Menjadi sendirian, Zhang Heng hampir tidak cukup 
kuat untuk membalikkan situasi. Awalnya, dia hanya ingin 
menyembunyikan barang-barangnya dan bersiap untuk menyerah. 
Dia tidak menyangka akan bertemu bajak laut begitu dia keluar. 
Lebih buruk lagi, dia tidak punya pilihan lain selain menghilangkan 
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Ma Lu bersikeras untuk turun, tetapi Zhang Heng tidak dapat 
menemukan alasan yang tepat untuk menolak. 


Dia juga tahu bahwa tanpa orang-orangnya sendiri yang mengikuti 
perusahaan kereta bawah tanah, ada kemungkinan besar bahwa 
mereka tidak akan diizinkan berlarian di dalam terowongan. Oleh 
karena itu, Zhang Heng dan Fan Meinan saling berpandangan dan 
menyetujui permintaan Ma Lu. 


Setelah itu, Ma Lu meminta dua inspektur lainnya untuk terus 
mencari di sepanjang terowongan sementara dia memimpin dan 
menuruni tangga besi. 


Ketiganya menginjak rel besi berkarat yang berderit saat tertekuk, 
memecahkan kedamaian dunia bawah tanah di bawah. 


Ketika pertama kali melihat platform yang ditinggalkan, Ma Lu 
sebenarnya memiliki perasaan yang sama dengan Cheng Sihan. 
Meskipun dia telah bekerja untuk perusahaan kereta bawah tanah 
selama dua puluh tahun dan telah mendengar beberapa rumor 
sporadis selama waktu itu, ini juga pertama kalinya dia melihat 
jalur kereta bawah tanah yang ditinggalkan ini. 


Setelah mendarat, dia menyalakan senter di tangannya dan melihat 
sekeliling dengan hati-hati. 


Platform ini terlihat sangat mirip dengan platform pada jalur servis, 
tetapi setelah diperiksa dengan cermat, masih ada perbedaan. Itu 
masuk akal. Untuk memenuhi peningkatan volume penumpang dan 
kebutuhan perjalanan modern, platform di atas telah mengalami 
beberapa peningkatan sepanjang masa pakainya. 


Namun, mungkin karena penghentian konstruksi yang tiba-tiba, 
platform ini telah mempertahankan penampilan aslinya dengan 
sempurna, mempertahankan banyak fitur dari masa lalu. 


Saat Ma Lu melihat bangunan di sekitarnya, Zhang Heng 
mengamati jejak kaki di tanah. Karena tidak ada seorang pun yang 
berada di sini untuk waktu yang lama, lapisan debu tebal telah 
mengendap di peron. Pengamatan seperti itu mungkin menarik bagi 
mereka yang terobsesi dengan kebersihan, tetapi bagi Zhang Heng, 
karena kehadiran debu itulah ia dapat merekam gerakan Sihan dan 
Beta dengan sempurna. 


Zhang Heng bahkan bisa menyimpulkan dari jejak kaki mereka 
berdua berdiri dan kecepatan gerakan mereka. Mengikuti jejak kaki 
yang ditinggalkan oleh debu, Zhang Heng mengarahkan senternya 
ke pintu masuk terowongan tidak jauh. 


“Apakah mereka lari ke sana?” Ma Lu juga memperhatikan jejak 
kaki di tanah. 


“Satu dikejar dan satu melarikan diri, ya,” kata Zhang Heng. “Dan 
tidak ada jejak kaki di dekatnya, jadi mereka meninggalkan 
platform lain melalui terowongan ini, atau mereka masih berada di 
dalam terowongan.” 


“Besar! Kalau begitu mari kita cari mereka dengan cepat. ” Wajah 
Ma Lu berseri-seri karena gembira. 


Namun, Zhang Heng tidak sesantai Ma Lu. Sebaliknya, dia sedikit 


mengernyit. 


“Apa yang salah?” Fan Meinan memperhatikan ekspresi serius 
Zhang Heng. 


Sejauh yang dia ingat, Zhang Heng selalu tenang. Seorang pria 
dengan sedikit ekspresi di wajahnya, dia sepertinya menemukan 
solusi tidak peduli seberapa berbahaya dan kerasnya lingkungan 
itu. Ini adalah pertama kalinya dia melihat wajah Zhang Heng 
menunjukkan ekspresi seperti itu. “Apakah kamu merasakan Loki di 
dekatnya?” 


“Saya tidak tahu,” kata Zhang Heng. “Saya hanya samar-samar 
merasakan ada sesuatu di terowongan ini. Adapun apakah itu Loki 
atau orang lain, aku tidak yakin.” 


Zhang Heng memperhatikan bahwa Ma Lu sudah bergegas ke 
terowongan, jadi dia berkata kepada Fan Meinan, “Ayo pergi. 
Kakakmu dan Beta sudah masuk. Tidak peduli apa yang ada di 
dalamnya, kita harus pergi sebentar.” 


Pemimpin tim patroli, tidak ada yang lebih mengenal terowongan 
itu selain Ma Lu. Orang biasa mungkin sedikit takut dan ragu untuk 
memasuki terowongan gelap yang terhampar di depan mereka, tapi 
yang bisa dia rasakan hanyalah rasa keakraban. Jadi, tanpa ragu- 
ragu, dia melangkah ke dalam terowongan. 


Saat dia berjalan, dia berteriak sekuat tenaga, “Apakah ada orang di 
sana?! Aku di sini untuk mengeluarkanmu!” 


Satu-satunya tanggapan yang dia dapatkan adalah gema suaranya 
sendiri. Terlepas dari situasinya, bagaimanapun, Ma Lu tidak terlalu 
berkecil hati. Sudah hampir 40 menit sejak kedua gadis itu 
melompat dari peron, dan jika mereka berdua berjalan di sepanjang 
terowongan, mereka pasti sudah jauh di depan. Oleh karena itu, dia 


melangkah maju, memanggil mereka terus-menerus. 


Zhang Heng dan Fan Meinan berada sekitar dua meter di 
belakangnya. 


Dalam keadaan seperti itu, yang terbaik bagi mereka bertiga untuk 
tetap diam. Karena mereka tidak tahu bahaya apa yang ada di 
depan, itu adalah ide yang buruk untuk mengekspos diri mereka 
terlalu dini. 


Namun, seperti betapa sulitnya menghentikan Ma Lu untuk turun, 
Zhang Heng juga merasa sulit untuk menghentikan Ma Lu agar 
tidak berteriak. Lagi pula, jika ini adalah operasi pencarian dan 
penyelamatan yang normal, tindakan Ma Lu lebih logis. Di sisi lain, 
Zhang Heng dan Fan Meinan, yang tidak mengatakan sepatah kata 
pun, tampak agak tidak berpengalaman. 


Terlepas dari ketidakmampuan teman-temannya, Ma Lu tidak 
mengeluh tentang mereka berdua. Bahkan, dia tidak tahu siapa 
mereka karena para petinggi telah meminta partisipasi mereka 
dalam operasi penyelamatan ini. Awalnya, Ma Lu sedikit khawatir 
bahwa Zhang Heng dan Fan Meinan adalah tipe bossy yang suka 
memberi perintah secara membabi buta. Untungnya, mereka berdua 
sangat kooperatif sepanjang perjalanan. Mereka membiarkan dia 
mengatur pekerjaan, tapi dia diam-diam mengikuti di belakang 
mereka. Dia tidak banyak menyela mereka, dan dia bahkan 
mengingatkannya untuk memperhatikan gembok dan jejak kaki di 
pintu besi. 


Hingga saat ini, pekerjaan penyelamatan berjalan lancar, bahkan 
melebihi ekspektasi Ma Lu. Selanjutnya, mereka hanya perlu 
menemukan dua gadis yang telah melompat dari platform di 
terowongan ini, dan mereka akan dapat menyelesaikan misi dengan 
sukses. Jadi, Ma Lu tidak terlalu peduli dengan detailnya, seperti 
Zhang Heng dan Fan Meinan akan mengikutinya dan berteriak. 


Fan Meinan menunjukkan Zhang Heng teleponnya, menunjukkan 
bahwa tidak ada sinyal. Ini juga menjelaskan mengapa Fan Meinan 
tidak menanggapi ketika dia mengirim pesan ke Cheng Sihan. 


Mereka bertiga berjalan sekitar empat puluh menit sebelum Ma Lu 
tiba-tiba berhenti dan bergumam, “Aneh.” 


“Apa yang aneh?” Fan Meinan bertanya. 


Dia telah memperhatikan sekelilingnya sepanjang jalan. Harus 
dikatakan bahwa terowongan ini memberi orang perasaan yang 
agak suram. Mungkin karena terlalu lama ditinggalkan sehingga 
tidak ada tanda-tanda kehidupan sama sekali. Terlebih lagi, hal 
yang paling menakjubkan adalah dia bahkan tidak melihat tikus 
setelah berjalan begitu lama. Menimbang bahwa tidak ada makanan 
atau air untuk tikus hidup, itu adalah penjelasan yang paling masuk 
akal. 


Namun, ini adalah hal yang paling menjengkelkan. 


Setidaknya sampai sekarang, Fan Meinan belum pernah melihat 
sesuatu yang istimewa atau penting, tetapi pemandangan di 
sepanjang jalan sedikit monoton. 


“Kami telah berjalan jauh, tetapi mengapa kami tidak melihat 
platform berikutnya?” Ma Lu bertanya dengan tatapan bingung. 


Dia adalah seorang karyawan kereta bawah tanah dan berpatroli di 
jalur itu setiap hari. Oleh karena itu, dia secara alami lebih akrab 
dengan jarak platform-ke-platform daripada rata-rata orang. Kereta 
bawah tanah pada awalnya dibangun sebagai alat transportasi 
umum massal untuk memudahkan perjalanan. Kecuali untuk 
beberapa jalur khusus seperti jalur bandara, jarak antar stasiun 
tidak akan terlalu jauh. Namun, mereka sudah berjalan selama 40 
menit penuh. Logikanya, mereka seharusnya sudah tiba di platform 


berikutnya sejak lama. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten tidak 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 
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Ma Lu bersikeras untuk turun, tetapi Zhang Heng tidak dapat 
menemukan alasan yang tepat untuk menolak. 


Dia juga tahu bahwa tanpa orang-orangnya sendiri yang mengikuti 
perusahaan kereta bawah tanah, ada kemungkinan besar bahwa 
mereka tidak akan diizinkan berlarian di dalam terowongan.Oleh 
karena itu, Zhang Heng dan Fan Meinan saling berpandangan dan 
menyetujui permintaan Ma Lu. 


Setelah itu, Ma Lu meminta dua inspektur lainnya untuk terus 
mencari di sepanjang terowongan sementara dia memimpin dan 
menuruni tangga besi. 


Ketiganya menginjak rel besi berkarat yang berderit saat tertekuk, 
memecahkan kedamaian dunia bawah tanah di bawah. 


Ketika pertama kali melihat platform yang ditinggalkan, Ma Lu 
sebenarnya memiliki perasaan yang sama dengan Cheng 
Sihan.Meskipun dia telah bekerja untuk perusahaan kereta bawah 
tanah selama dua puluh tahun dan telah mendengar beberapa 
rumor sporadis selama waktu itu, ini juga pertama kalinya dia 


melihat jalur kereta bawah tanah yang ditinggalkan ini. 


Setelah mendarat, dia menyalakan senter di tangannya dan melihat 
sekeliling dengan hati-hati. 


Platform ini terlihat sangat mirip dengan platform pada jalur servis, 
tetapi setelah diperiksa dengan cermat, masih ada perbedaan.Itu 
masuk akal.Untuk memenuhi peningkatan volume penumpang dan 
kebutuhan perjalanan modern, platform di atas telah mengalami 
beberapa peningkatan sepanjang masa pakainya. 


Namun, mungkin karena penghentian konstruksi yang tiba-tiba, 
platform ini telah mempertahankan penampilan aslinya dengan 
sempurna, mempertahankan banyak fitur dari masa lalu. 


Saat Ma Lu melihat bangunan di sekitarnya, Zhang Heng 
mengamati jejak kaki di tanah.Karena tidak ada seorang pun yang 
berada di sini untuk waktu yang lama, lapisan debu tebal telah 
mengendap di peron.Pengamatan seperti itu mungkin menarik bagi 
mereka yang terobsesi dengan kebersihan, tetapi bagi Zhang Heng, 
karena kehadiran debu itulah ia dapat merekam gerakan Sihan dan 
Beta dengan sempurna. 


Zhang Heng bahkan bisa menyimpulkan dari jejak kaki mereka 
berdua berdiri dan kecepatan gerakan mereka.Mengikuti jejak kaki 
yang ditinggalkan oleh debu, Zhang Heng mengarahkan senternya 
ke pintu masuk terowongan tidak jauh. 


“Apakah mereka lari ke sana?” Ma Lu juga memperhatikan jejak 
kaki di tanah. 


“Satu dikejar dan satu melarikan diri, ya,” kata Zhang Heng.“Dan 
tidak ada jejak kaki di dekatnya, jadi mereka meninggalkan 
platform lain melalui terowongan ini, atau mereka masih berada di 
dalam terowongan.” 


“Besar! Kalau begitu mari kita cari mereka dengan cepat.” Wajah 
Ma Lu berseri-seri karena gembira. 


Namun, Zhang Heng tidak sesantai Ma Lu.Sebaliknya, dia sedikit 
mengernyit. 


“Apa yang salah?” Fan Meinan memperhatikan ekspresi serius 
Zhang Heng. 


Sejauh yang dia ingat, Zhang Heng selalu tenang.Seorang pria 
dengan sedikit ekspresi di wajahnya, dia sepertinya menemukan 
solusi tidak peduli seberapa berbahaya dan kerasnya lingkungan 
itu.Ini adalah pertama kalinya dia melihat wajah Zhang Heng 
menunjukkan ekspresi seperti itu. “Apakah kamu merasakan Loki di 
dekatnya?” 


“Saya tidak tahu,” kata Zhang Heng.“Saya hanya samar-samar 
merasakan ada sesuatu di terowongan ini.Adapun apakah itu Loki 
atau orang lain, aku tidak yakin.” 


Zhang Heng memperhatikan bahwa Ma Lu sudah bergegas ke 
terowongan, jadi dia berkata kepada Fan Meinan, “Ayo 
pergi.Kakakmu dan Beta sudah masuk.Tidak peduli apa yang ada di 
dalamnya, kita harus pergi sebentar.” 


Pemimpin tim patroli, tidak ada yang lebih mengenal terowongan 
itu selain Ma Lu.Orang biasa mungkin sedikit takut dan ragu untuk 
memasuki terowongan gelap yang terhampar di depan mereka, tapi 
yang bisa dia rasakan hanyalah rasa keakraban.Jadi, tanpa ragu- 
ragu, dia melangkah ke dalam terowongan. 


Saat dia berjalan, dia berteriak sekuat tenaga, “Apakah ada orang di 
sana? Aku di sini untuk mengeluarkanmu!” 


Satu-satunya tanggapan yang dia dapatkan adalah gema suaranya 
sendiri.Terlepas dari situasinya, bagaimanapun, Ma Lu tidak terlalu 
berkecil hati.Sudah hampir 40 menit sejak kedua gadis itu 
melompat dari peron, dan jika mereka berdua berjalan di sepanjang 
terowongan, mereka pasti sudah jauh di depan.Oleh karena itu, dia 
melangkah maju, memanggil mereka terus-menerus. 


Zhang Heng dan Fan Meinan berada sekitar dua meter di 
belakangnya. 


Dalam keadaan seperti itu, yang terbaik bagi mereka bertiga untuk 
tetap diam.Karena mereka tidak tahu bahaya apa yang ada di 
depan, itu adalah ide yang buruk untuk mengekspos diri mereka 
terlalu dini. 


Namun, seperti betapa sulitnya menghentikan Ma Lu untuk turun, 
Zhang Heng juga merasa sulit untuk menghentikan Ma Lu agar 
tidak berteriak.Lagi pula, jika ini adalah operasi pencarian dan 
penyelamatan yang normal, tindakan Ma Lu lebih logis.Di sisi lain, 
Zhang Heng dan Fan Meinan, yang tidak mengatakan sepatah kata 
pun, tampak agak tidak berpengalaman. 


Terlepas dari ketidakmampuan teman-temannya, Ma Lu tidak 
mengeluh tentang mereka berdua.Bahkan, dia tidak tahu siapa 
mereka karena para petinggi telah meminta partisipasi mereka 
dalam operasi penyelamatan ini.Awalnya, Ma Lu sedikit khawatir 
bahwa Zhang Heng dan Fan Meinan adalah tipe bossy yang suka 
memberi perintah secara membabi buta.Untungnya, mereka berdua 
sangat kooperatif sepanjang perjalanan.Mereka membiarkan dia 
mengatur pekerjaan, tapi dia diam-diam mengikuti di belakang 
mereka.Dia tidak banyak menyela mereka, dan dia bahkan 
mengingatkannya untuk memperhatikan gembok dan jejak kaki di 
pintu besi. 


Hingga saat ini, pekerjaan penyelamatan berjalan lancar, bahkan 
melebihi ekspektasi Ma Lu.Selanjutnya, mereka hanya perlu 
menemukan dua gadis yang telah melompat dari platform di 


terowongan ini, dan mereka akan dapat menyelesaikan misi dengan 
sukses.Jadi, Ma Lu tidak terlalu peduli dengan detailnya, seperti 
Zhang Heng dan Fan Meinan akan mengikutinya dan berteriak. 


Fan Meinan menunjukkan Zhang Heng teleponnya, menunjukkan 
bahwa tidak ada sinyal.Ini juga menjelaskan mengapa Fan Meinan 
tidak menanggapi ketika dia mengirim pesan ke Cheng Sihan. 


Mereka bertiga berjalan sekitar empat puluh menit sebelum Ma Lu 
tiba-tiba berhenti dan bergumam, “Aneh.” 


“Apa yang aneh?” Fan Meinan bertanya. 


Dia telah memperhatikan sekelilingnya sepanjang jalan.Harus 
dikatakan bahwa terowongan ini memberi orang perasaan yang 
agak suram.Mungkin karena terlalu lama ditinggalkan sehingga 
tidak ada tanda-tanda kehidupan sama sekali.Terlebih lagi, hal yang 
paling menakjubkan adalah dia bahkan tidak melihat tikus setelah 
berjalan begitu lama.Menimbang bahwa tidak ada makanan atau air 
untuk tikus hidup, itu adalah penjelasan yang paling masuk akal. 


Namun, ini adalah hal yang paling menjengkelkan. 


Setidaknya sampai sekarang, Fan Meinan belum pernah melihat 
sesuatu yang istimewa atau penting, tetapi pemandangan di 
sepanjang jalan sedikit monoton. 


“Kami telah berjalan jauh, tetapi mengapa kami tidak melihat 
platform berikutnya?” Ma Lu bertanya dengan tatapan bingung. 


Dia adalah seorang karyawan kereta bawah tanah dan berpatroli di 
jalur itu setiap hari.Oleh karena itu, dia secara alami lebih akrab 
dengan jarak platform-ke-platform daripada rata-rata orang.Kereta 
bawah tanah pada awalnya dibangun sebagai alat transportasi 
umum massal untuk memudahkan perjalanan.Kecuali untuk 


bajak laut. 


Membiarkan bajak laut untuk membunuh orang gemuk dengan 
darah dingin hanya akan mendorong bajak laut untuk mengejarnya 
dengan cara yang lebih buruk. Namun, membunuh bajak laut itu 
baru saja menancapkan bullseye raksasa di punggung Zhang Heng. 
Sekarang, dia dalam bahaya besar. 


“Hah? Apa... . Apa yang harus saya lakukan sekarang? Aku tidak 
membunuhnya ... aku ... aku tidak melakukan apa pun padanya! 
Saya hanya duduk di sana dan diam. ” 


Zhang Heng jelas tidak senang dengan apa yang baru saja dia 
dengar. Dia tidak menyangka bahwa hal pertama yang akan 
dilakukan Marvin adalah mengeluarkan dirinya dari insiden itu. 
Meskipun niat utama Zhang Heng bukan untuk menyelamatkannya, 
itu masih fakta bahwa Marvin harus hidup untuk melihat besok 
berkat dia. 


Namun sebelum Zhang Heng bisa mengatakan apa-apa, dia 
mendengar suara langkah kaki dari jauh. Setengah menit kemudian, 
dua pria muncul di dapur. Salah satu dari mereka memegang 
senjata sementara yang lain memegang pedang pendek Inggris. 
Menilai dari penampilan mereka yang kasar, mereka jelas bukan 
awak kapal. 


“Aku menemukan dua yang lain hidup! Jadilah baik ya! Kaptenmu 
sudah mati! Semua yang ada di kapal ini adalah milik kami 
sekarang! Tidak ada gunanya memainkan pahlawan di depan kita! ” 
salak salah satu perompak sambil mengacungkan senjatanya. 


Segera, Marvin menganggukkan kepalanya seperti orang gila. 
Ekstra di tubuhnya berguncang tanpa henti saat ia berputar-putar 
gelisah. Keringat menetes dari wajahnya seperti keran bocor. 


beberapa jalur khusus seperti jalur bandara, jarak antar stasiun 
tidak akan terlalu jauh.Namun, mereka sudah berjalan selama 40 
menit penuh.Logikanya, mereka seharusnya sudah tiba di platform 
berikutnya sejak lama. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten tidak 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Ch.1089 


Bab 1089: Kereta Bawah Tanah dan Rumor 


“Ini juga seharusnya bukan jalur bandara. Entah itu bandara lama 
atau baru, mereka tidak ke arah ini,” gumam Ma Lu. “Apa yang 
dipikirkan para desainer garis ini? Mengapa mereka membuat 
bagian ini begitu lama?” 


Setelah dia berbicara, dia berbalik untuk melihat Zhang Heng dan 
Fan Meinan di belakangnya dan meminta maaf sebesar-besarnya. 
“Saya tidak menyangka jarak kedua stasiun begitu jauh, dan saya 
tidak membawa air. Jika Anda haus dan lelah, Anda bisa kembali 
dulu. Sementara Anda berada di sana, mungkin juga membantu 
saya memberi tahu atasan tentang situasi di sini dan meminta 
mereka untuk mengirim beberapa orang lagi ke bawah. ” 


Zhang Heng, bagaimanapun, menggelengkan kepalanya. “Kami 
tidak akan kembali sampai kami menemukan orang-orang yang 
hilang.” 


Ma Lu tercengang. Dia melihat bahwa Zhang Heng dan Fan Meinan 
telah mengikuti diam-diam sepanjang waktu, dan mereka tidak 
menunjukkan tanda-tanda kecemasan. Dia berpikir bahwa mereka 
tidak ada hubungannya dengan orang-orang yang hilang, atau 
setidaknya bukan kerabat atau teman. Namun, untuk beberapa 
alasan, dia tidak punya pilihan selain bergabung dengan mereka 
dalam pencarian. 


Karena itu, Ma Lu dengan baik hati menyarankan agar mereka 
berdua kembali. Alasan utamanya adalah mereka sudah pergi 
begitu lama, dan tidak ada koneksi seluler di sana. Oleh karena itu, 
menghubungi atasan diperlukan, sehingga menjadikannya situasi 
yang saling menguntungkan. Dia tidak pernah berharap Zhang 


Heng menolaknya. 


Setelah itu, dia mendengar Zhang Heng melanjutkan, “Saya pikir 
Anda harus kembali. Anda sudah berteriak begitu lama, dan Anda 
mulai terdengar sedikit serak. Kamu butuh air untuk istirahat.” 


“Saya akan baik-baik saja.” Ma Lu menggelengkan kepalanya. 
“Semakin cepat kita menemukan dua gadis yang hilang, semakin 
cepat kita bisa berdamai.” 


Setelah itu, dia melihat bahwa Zhang Heng dan Fan Meinan tidak 
berniat untuk pergi, jadi dia mengangkat senternya dan terus maju. 
Namun, Zhang Heng benar. Ma Lu telah berteriak selama 40 menit, 
dan mulutnya menjadi kering. Dia berhenti berteriak setelah 
mereka pergi. 


Mereka bertiga berjalan ke depan tanpa suara. 


Setelah sekitar lima menit, Zhang Heng berbicara lagi. “Tuan Ma, 
Anda sudah bekerja di perusahaan kereta bawah tanah cukup lama, 
bukan? Berapa banyak yang Anda ketahui tentang baris ini? ” 


“Ini pertama kalinya saya berada disini. Bahkan, saya tidak berpikir 
ada orang dari perusahaan yang pernah ke sini sebelumnya,” jelas 
Ma Lu. “Pembangunan di sini berhenti sebelum tempat ini selesai, 
jadi tidak pernah diserahkan ke perusahaan kereta bawah tanah. 
Saya tidak tahu panjang, arah, dan jumlah platformnya. Sejujurnya, 
saya bahkan tidak menyangka terowongan ini begitu panjang. 
Bahkan, bagian ini pada dasarnya selesai. Bahan konstruksinya juga 
terlihat bagus. Sayang sekali mereka mengabaikannya begitu saja.” 


“Hmm... Bagaimana dengan rumornya?” 


“Apa?” Ma Lu mengira dia salah mendengar pertanyaan Zhang 
Heng. 


“Aku ingat kamu menyebutkan sesuatu tentang tempat ini di masa 
lalu. Bisakah Anda memberi tahu kami tentang itu? ” 


“Sekarang? Anda ingin mendengar tentang desas-desus sekarang? ” 


“Apakah ada yang tidak nyaman tentang itu?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Yah, karena sebagian besar rumor itu konyol, dan kita kebetulan 
berada di terowongan ini sekarang. Meskipun saya tidak percaya 
takhayul, ada hal-hal yang harus kita hindari. ” 


“Ya, tapi kita tidak ada hubungannya sekarang,” kata Zhang Heng. 
“Setelah berjalan begitu lama, semua orang pasti sedikit lelah. 
Mengobrol sedikit mengurangi rasa lelah.” 


Ma Lu melirik Fan Meinan, yang berdiri di sampingnya. Dia 
menyadari bahwa gadis kurus itu tidak menunjukkan rasa takut, 
jadi dia mengangguk. “Oke, kamu mau mulai dari mana?” 


“Mengapa kita tidak membicarakan mengapa jalur kereta bawah 
tanah ini ditinggalkan,” Fan Meinan memulai. 


“Cerita resminya adalah bahwa perubahan dalam perencanaan 
administrasi menyebabkan jalur ini menjadi usang, jadi mereka 
menghentikan proyek sepenuhnya.” 


“Tapi kenyataannya?” 


“Tidak ada yang tahu situasi sebenarnya,” kata Ma Lu. “Tetapi 
ketika saya pertama kali memasuki perusahaan, saya mendengar 
beberapa karyawan lama mengatakan bahwa alasan sebenarnya 
mengapa jalur ini ditinggalkan adalah karena tidak ada pekerja 


mereka yang mau melanjutkan pekerjaan. Dari pembangunan 
proyek hingga sepertiga tempat yang tersisa, orang-orang mulai 
jatuh sakit parah. Pada awalnya, tidak ada yang terlalu 
memperhatikannya, berpikir bahwa itu pasti pekerja itu sendiri. 


“Saat itu, mesin dan peralatan belum begitu canggih, dan pekerjaan 
sangat padat karya. Tidak jarang para pekerja ini biasanya 
mengalami gangguan kesehatan. Biasanya, mereka hanya akan 
memulihkan diri untuk sementara waktu. Tetapi segera, ketika 
orang kedua jatuh sakit... dan kemudian orang ketiga, perusahaan 
konstruksi mulai memperhatikan. Mereka mengurangi intensitas 
tenaga kerja dan meningkatkan ventilasi di terowongan. Mereka 
bahkan pergi sejauh untuk mengganti juru masak di lokasi 
konstruksi, tetapi itu tidak ada gunanya. Semakin banyak orang 
terus jatuh sakit. Pada saat ini, laporan diagnosis orang pertama 
yang dikirim ke rumah sakit juga keluar. 


“Ternyata tidak mungkin mengetahui penyebab penyakit dari 
pemeriksaan rutin. Fungsi tubuhnya normal, tetapi ia menunjukkan 
tanda-tanda kelemahan parah, penurunan daya ingat, dan bahkan 
mengalami gangguan kognitif. Bukan hanya dia, tetapi beberapa 
pekerja yang dikirim ke rumah sakit kemudian juga menunjukkan 
gejala yang sama dengan tingkat yang berbeda-beda, sama sekali 
mengesampingkan kemungkinan penyakit genetik. 


“Laporan itu tidak menghilangkan keraguan dan kekhawatiran para 
pekerja. Terlebih lagi, ketika jumlah yang sakit meningkat, para 
pekerja lainnya akan mulai panik suatu hari nanti. Pada akhirnya, 
di bawah kepemimpinan beberapa pemimpin, mereka mogok 
bersama dan tidak mau melanjutkan pekerjaan. Perusahaan 
konstruksi tidak punya pilihan selain memindahkan tim dari tempat 
lain untuk menggantikan pekerja yang mogok. Selain itu, mereka 
bahkan menemukan ahli untuk melakukan pemeriksaan. 


“Para ahli tinggal di sini selama dua minggu, tetapi sayangnya, 
tidak menemukan apa pun. Akhirnya, mereka mengambil beberapa 
sampel dan pergi. Untungnya, ada sekelompok pekerja baru, dan 


proyek itu akhirnya bisa dilanjutkan. Namun, masa-masa indah itu 
tidak berlangsung lama. Sekitar setengah bulan kemudian, pekerja 
lain jatuh sakit, dan gejalanya sama dengan gelombang pekerja 
sebelumnya. 


“Selain itu, kelompok ini mengetahui tentang kelompok pekerja 
sebelumnya dari Dewa yang tahu di mana. Marah karena 
perusahaan konstruksi menyembunyikan situasi sebenarnya dari 
mereka, mereka juga melakukan pemogokan setelah itu. 


“Yang lebih parah adalah bahwa masalah ini secara bertahap 
menyebar di antara para pekerja. Tidak lama kemudian perusahaan 
konstruksi tidak dapat menemukan pekerja yang bersedia 
melanjutkan konstruksi. Pada saat yang sama, masalah ini juga 
telah memperingatkan para petinggi. Setelah beberapa penelitian, 
mereka akhirnya memutuskan untuk meninggalkan rel 
sepenuhnya,” Ma Lu menghela nafas. 


“Bagaimana dengan pekerja yang sakit? Apa yang terjadi pada 
mereka setelah itu?” Zhang Heng bertanya. 


“Saya tidak tahu. Tidak ada lagi rumor tentang mereka,” jawab Ma 
Lu. Setelah jeda, dia menambahkan, “Tetapi dikatakan bahwa ini 
bukan satu-satunya hal yang terjadi selama konstruksi. Sebelum 
pekerja pertama jatuh sakit, sudah ada pekerja yang hilang.” 


Bab 1089: Kereta Bawah Tanah dan Rumor 


“Ini juga seharusnya bukan jalur bandara.Entah itu bandara lama 
atau baru, mereka tidak ke arah ini,” gumam Ma Lu.“Apa yang 
dipikirkan para desainer garis ini? Mengapa mereka membuat 
bagian ini begitu lama?” 


Setelah dia berbicara, dia berbalik untuk melihat Zhang Heng dan 
Fan Meinan di belakangnya dan meminta maaf sebesar- 


besarnya. “Saya tidak menyangka jarak kedua stasiun begitu jauh, 
dan saya tidak membawa air.Jika Anda haus dan lelah, Anda bisa 
kembali dulu.Sementara Anda berada di sana, mungkin juga 
membantu saya memberi tahu atasan tentang situasi di sini dan 
meminta mereka untuk mengirim beberapa orang lagi ke bawah.” 


Zhang Heng, bagaimanapun, menggelengkan kepalanya.“Kami tidak 
akan kembali sampai kami menemukan orang-orang yang hilang.” 


Ma Lu tercengang.Dia melihat bahwa Zhang Heng dan Fan Meinan 
telah mengikuti diam-diam sepanjang waktu, dan mereka tidak 
menunjukkan tanda-tanda kecemasan.Dia berpikir bahwa mereka 
tidak ada hubungannya dengan orang-orang yang hilang, atau 
setidaknya bukan kerabat atau teman.Namun, untuk beberapa 
alasan, dia tidak punya pilihan selain bergabung dengan mereka 
dalam pencarian. 


Karena itu, Ma Lu dengan baik hati menyarankan agar mereka 
berdua kembali.Alasan utamanya adalah mereka sudah pergi begitu 
lama, dan tidak ada koneksi seluler di sana.Oleh karena itu, 
menghubungi atasan diperlukan, sehingga menjadikannya situasi 
yang saling menguntungkan.Dia tidak pernah berharap Zhang Heng 
menolaknya. 


Setelah itu, dia mendengar Zhang Heng melanjutkan, “Saya pikir 
Anda harus kembali.Anda sudah berteriak begitu lama, dan Anda 
mulai terdengar sedikit serak.Kamu butuh air untuk istirahat.” 


“Saya akan baik-baik saja.” Ma Lu menggelengkan 
kepalanya.“Semakin cepat kita menemukan dua gadis yang hilang, 
semakin cepat kita bisa berdamai.” 


Setelah itu, dia melihat bahwa Zhang Heng dan Fan Meinan tidak 
berniat untuk pergi, jadi dia mengangkat senternya dan terus 
maju.Namun, Zhang Heng benar.Ma Lu telah berteriak selama 40 
menit, dan mulutnya menjadi kering.Dia berhenti berteriak setelah 


mereka pergi. 


Mereka bertiga berjalan ke depan tanpa suara. 


Setelah sekitar lima menit, Zhang Heng berbicara lagi.“Tuan Ma, 
Anda sudah bekerja di perusahaan kereta bawah tanah cukup lama, 
bukan? Berapa banyak yang Anda ketahui tentang baris ini? ” 


“Ini pertama kalinya saya berada disini.Bahkan, saya tidak berpikir 
ada orang dari perusahaan yang pernah ke sini sebelumnya,” jelas 
Ma Lu. “Pembangunan di sini berhenti sebelum tempat ini selesai, 
jadi tidak pernah diserahkan ke perusahaan kereta bawah 
tanah.Saya tidak tahu panjang, arah, dan jumlah 
platformnya.Sejujurnya, saya bahkan tidak menyangka terowongan 
ini begitu panjang.Bahkan, bagian ini pada dasarnya selesai.Bahan 
konstruksinya juga terlihat bagus.Sayang sekali mereka 
mengabaikannya begitu saja.” 


“Hmm... Bagaimana dengan rumornya?” 


“Apa?” Ma Lu mengira dia salah mendengar pertanyaan Zhang 
Heng. 


“Aku ingat kamu menyebutkan sesuatu tentang tempat ini di masa 
lalu.Bisakah Anda memberi tahu kami tentang itu? ” 


“Sekarang? Anda ingin mendengar tentang desas-desus sekarang? ” 


“Apakah ada yang tidak nyaman tentang itu?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Yah, karena sebagian besar rumor itu konyol, dan kita kebetulan 
berada di terowongan ini sekarang.Meskipun saya tidak percaya 
takhayul, ada hal-hal yang harus kita hindari.” 


“Ya, tapi kita tidak ada hubungannya sekarang,” kata Zhang 
Heng. “Setelah berjalan begitu lama, semua orang pasti sedikit 
lelah.Mengobrol sedikit mengurangi rasa lelah.” 


Ma Lu melirik Fan Meinan, yang berdiri di sampingnya.Dia 
menyadari bahwa gadis kurus itu tidak menunjukkan rasa takut, 
jadi dia mengangguk.“Oke, kamu mau mulai dari mana?” 


“Mengapa kita tidak membicarakan mengapa jalur kereta bawah 
tanah ini ditinggalkan,” Fan Meinan memulai. 


“Cerita resminya adalah bahwa perubahan dalam perencanaan 
administrasi menyebabkan jalur ini menjadi usang, jadi mereka 
menghentikan proyek sepenuhnya.” 


“Tapi kenyataannya?” 


“Tidak ada yang tahu situasi sebenarnya,” kata Ma Lu.“Tetapi 
ketika saya pertama kali memasuki perusahaan, saya mendengar 
beberapa karyawan lama mengatakan bahwa alasan sebenarnya 
mengapa jalur ini ditinggalkan adalah karena tidak ada pekerja 
mereka yang mau melanjutkan pekerjaan.Dari pembangunan 
proyek hingga sepertiga tempat yang tersisa, orang-orang mulai 
jatuh sakit parah.Pada awalnya, tidak ada yang terlalu 
memperhatikannya, berpikir bahwa itu pasti pekerja itu sendiri. 


“Saat itu, mesin dan peralatan belum begitu canggih, dan pekerjaan 
sangat padat karya.Tidak jarang para pekerja ini biasanya 
mengalami gangguan kesehatan.Biasanya, mereka hanya akan 
memulihkan diri untuk sementara waktu.Tetapi segera, ketika 
orang kedua jatuh sakit... dan kemudian orang ketiga, perusahaan 
konstruksi mulai memperhatikan.Mereka mengurangi intensitas 
tenaga kerja dan meningkatkan ventilasi di terowongan.Mereka 
bahkan pergi sejauh untuk mengganti juru masak di lokasi 
konstruksi, tetapi itu tidak ada gunanya.Semakin banyak orang 


terus jatuh sakit.Pada saat ini, laporan diagnosis orang pertama 
yang dikirim ke rumah sakit juga keluar. 


“Ternyata tidak mungkin mengetahui penyebab penyakit dari 
pemeriksaan rutin.Fungsi tubuhnya normal, tetapi ia menunjukkan 
tanda-tanda kelemahan parah, penurunan daya ingat, dan bahkan 
mengalami gangguan kognitif.Bukan hanya dia, tetapi beberapa 
pekerja yang dikirim ke rumah sakit kemudian juga menunjukkan 
gejala yang sama dengan tingkat yang berbeda-beda, sama sekali 
mengesampingkan kemungkinan penyakit genetik. 


“Laporan itu tidak menghilangkan keraguan dan kekhawatiran para 
pekerja.Terlebih lagi, ketika jumlah yang sakit meningkat, para 
pekerja lainnya akan mulai panik suatu hari nanti.Pada akhirnya, di 
bawah kepemimpinan beberapa pemimpin, mereka mogok bersama 
dan tidak mau melanjutkan pekerjaan.Perusahaan konstruksi tidak 
punya pilihan selain memindahkan tim dari tempat lain untuk 
menggantikan pekerja yang mogok.Selain itu, mereka bahkan 
menemukan ahli untuk melakukan pemeriksaan. 


“Para ahli tinggal di sini selama dua minggu, tetapi sayangnya, 
tidak menemukan apa pun.Akhirnya, mereka mengambil beberapa 
sampel dan pergi.Untungnya, ada sekelompok pekerja baru, dan 
proyek itu akhirnya bisa dilanjutkan.Namun, masa-masa indah itu 
tidak berlangsung lama.Sekitar setengah bulan kemudian, pekerja 
lain jatuh sakit, dan gejalanya sama dengan gelombang pekerja 
sebelumnya. 


“Selain itu, kelompok ini mengetahui tentang kelompok pekerja 
sebelumnya dari Dewa yang tahu di mana.Marah karena 
perusahaan konstruksi menyembunyikan situasi sebenarnya dari 
mereka, mereka juga melakukan pemogokan setelah itu. 


“Yang lebih parah adalah bahwa masalah ini secara bertahap 
menyebar di antara para pekerja.Tidak lama kemudian perusahaan 
konstruksi tidak dapat menemukan pekerja yang bersedia 
melanjutkan konstruksi.Pada saat yang sama, masalah ini juga telah 


“Apa yang sedang terjadi?!” tanya bajak laut dengan pedang 
pendek. 


Mendengar itu, dia dengan cepat membuat putaran dapur dan tidak 
menemukan sesuatu yang mencurigakan. Tiba-tiba, dia melihat 
sebuah tong raksasa di belakang mereka. Perompak mendorong 
Marvin pergi dan membuka laras. 


Yang mereka temukan hanyalah setumpuk ikan asap. 


“Apakah kamu sudah selesai? Kami akan melewatkan perayaan jika 
Anda tinggal di sini lebih lama! Omong-omong, di mana Victor? 
Saya melihat dia datang dengan cara ini sebelumnya, ”tanya bajak 
laut lainnya. 


“Jujur, aku tidak ingin melihatnya sama sekali. Dia orang gila yang 
mengoceh! Setiap kali kita naik kapal, dia pasti akan mengubah 
seluruh tempat menjadi ladang pembunuhannya! Jika bukan karena 
keberaniannya, dia akan ditendang dari kapal sejak lama. Ayo 
pergi! Waktunya berkumpul di dek! ” balas si bajak laut sambil 
menggeser pedang pendeknya ke sarungnya. 


Saat Zhang Heng dan Marvin diantar ke geladak, mereka melihat 
para penyintas lainnya. Di antara kelompok itu adalah tujuh pelaut 
terakhir. Mereka semua terkejut, takut akan hal yang tidak 
diketahui bahwa nasib akan menganugerahkan mereka. 


Bab 98: 98 Bab 98: Layar Hitam III 


Zhang Heng terpaksa mundur kembali ke dapur.Saat dia berusaha 
menghindari serangan itu, belati itu secara tidak sengaja memotong 
lengan kirinya.Meskipun itu hanya luka daging, Zhang Heng tahu 
bahwa dia harus melakukan sesuatu dengan cepat sebelum 
pembajak membunuhnya.Tiga langkah mundur, dan dia akan naik 
ke dinding.Adapun pria gemuk, dia duduk di tempatnya, benar- 


memperingatkan para petinggi.Setelah beberapa penelitian, mereka 
akhirnya memutuskan untuk meninggalkan rel sepenuhnya,” Ma Lu 
menghela nafas. 


“Bagaimana dengan pekerja yang sakit? Apa yang terjadi pada 
mereka setelah itu?” Zhang Heng bertanya. 


“Saya tidak tahu.Tidak ada lagi rumor tentang mereka,” jawab Ma 
Lu.Setelah jeda, dia menambahkan, “Tetapi dikatakan bahwa ini 
bukan satu-satunya hal yang terjadi selama konstruksi.Sebelum 
pekerja pertama jatuh sakit, sudah ada pekerja yang hilang.” 


Ch.1090 


Bab 1090: Kasus yang Belum Terpecahkan 
“Hilang?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ya. Dikatakan bahwa terakhir kali seorang pekerja melihat orang 
hilang itu sekitar pukul 2 pagi. Dia duduk dari tempat tidurnya dan 
menggumamkan beberapa kata. Kemudian, dia mengenakan 
pakaiannya, bangkit, dan berjalan keluar dari kamar. Saat itu, 
teman sekamarnya mengira dia baru saja pergi ke toilet. Mereka 
tidak pernah berharap dia tidak kembali. 


“Kemudian, perusahaan konstruksi mengumpulkan orang untuk 
mencarinya. Baru pada saat itulah mereka menemukan topi dan 
dompetnya di terowongan yang setengah jadi. Namun, mereka 
tidak dapat menemukannya. Seolah-olah dia telah menghilang ke 
udara tipis. Kejadian ini juga sempat menimbulkan kericuhan kecil 
karena terowongan subway yang mereka bangun tidak memiliki 
percabangan. Ujungnya juga jalan buntu. Tidak ada yang bisa 
memikirkan di mana menyembunyikannya. ” 


Ma Lu ragu-ragu sejenak sebelum melanjutkan, “Itu karena kota 
kami telah dianggap sebagai ibu kota dinasti selama beberapa abad 
terakhir. Saat itu, ada desas-desus yang beredar di tim konstruksi 
bahwa jalur kereta bawah tanah ini telah menghancurkan nadi naga 
bawah tanah. Hilangnya pekerja itu adalah sebuah peringatan. 
Rumor ini menjadi semakin populer setelah semakin banyak orang 
jatuh sakit tanpa alasan. Namun, manajemen perusahaan konstruksi 
lebih condong pada gagasan bahwa orang yang hilang itu 
sebenarnya telah dibunuh oleh musuh. Helm pengaman dan dompet 
di dalam terowongan hanyalah jebakan yang dibuat oleh si 
pembunuh. Adapun mengapa tidak ada yang ditemukan hidup atau 
mati, si pembunuh melemparkan tubuh ke dalam blender dan 


mencampurnya dengan beton. 


“Spekulasi semacam ini memang lebih realistis, terutama karena 
orang yang hilang itu memiliki perselisihan emosional dengan 
pekerja lain di timnya. Keduanya kebetulan berasal dari desa yang 
sama, dan tersangka menyukai seorang gadis dari sana. Mas kawin 
awalnya disetujui, tetapi orang yang hilang itu ikut campur dan 
menambahkan 30.000 yuan ke mas kawin. Akibatnya, keduanya 
menjadi musuh, dan tersangka memiliki motif pembunuhan yang 
kredibel. Kemudian, polisi melakukan penyelidikan, tetapi mungkin 
karena pengujian yang sudah ketinggalan zaman, mereka tidak 
dapat menemukan bukti substansial dan tidak punya pilihan selain 
membebaskan tersangka.” 


Zhang Heng mengangguk. “Apakah kamu tahu apa yang dikatakan 
orang hilang sebelum dia meninggalkan rumah?” 


“Pekerja yang tinggal bersamanya tidak mendengarnya dengan jelas 
karena dia setengah tertidur. Dia mengatakan bahwa dia hanya 
mendengar satu kalimat, sesuatu yang terdengar seperti airnya 
sedikit dingin.” 


“Airnya agak dingin?” 


“Itu cukup aneh karena saat itu musim panas. Tidak hujan selama 
beberapa hari, dan tidak banyak danau dan sungai di dekatnya. 
Mungkin dia memimpikan kampung halamannya saat dia sedang 
tidur.” Namun, dia tidak benar-benar percaya pada hal-hal seperti 
itu, dan biasanya hanya mendengarnya dalam obrolan santai 
setelah makan malam. 


Tapi seperti yang dia katakan, ketiganya sekarang berada di 
terowongan kereta bawah tanah ini, dan mereka tidak melihat 
peron berikutnya bahkan setelah berjalan begitu lama. 
Dikombinasikan dengan rumor yang dia dengar, Ma Lu tidak bisa 
menahan diri untuk tidak bergidik, tidak peduli seberapa besar dia. 


Namun, pelakunya yang menyebabkan semua ini tampaknya tidak 
banyak bereaksi. 


Selanjutnya, yang mengejutkan Ma Lu, Zhang Heng membuka 
mulutnya dan berkata, “Saya hampir mengerti apa yang terjadi 
pada pekerja yang hilang itu.” 


Ma Lu tercengang ketika mendengar itu. Setelah beberapa saat, dia 
berkata, “Apa?” “Apa yang kamu katakan? Itu hanya legenda. 
Terlebih lagi, sudah begitu lama sejak kami berada di tempat 
kejadian malam itu. Polisi pada saat itu tidak dapat menyelidiki 
masalah ini, jadi bagaimana Anda tahu apa yang terjadi?” 


“Itu mudah. Karena kami mengalami hal yang sama yang terjadi 
padanya,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


Kata-katanya sepertinya menyebabkan suhu di terowongan turun 
beberapa derajat. 


Hati Ma Lu menjadi dingin, dan dia memaksakan sebuah senyuman. 
“Sekarang bukan waktu yang tepat untuk bercanda.” 


“Memang,” Zhang Heng mengakui. “Sayangnya, saya tidak 
bercanda.” 


Saat dia berbicara, dia berhenti dan mengambil koin dari tanah di 
depannya. “Saya menjatuhkan koin ini 30 menit yang lalu.” 


“Maksud kamu apa?” Ma Lu sedikit bingung. 


“Itu berarti kita akan berputar-putar,” kata Zhang Heng. 


“Bagaimana mungkin?” Mata Ma Lu melebar, “Tidak ada 
percabangan di terowongan ini, dan kami belum kembali. Kami 
telah berjalan dalam satu arah. Bahkan jika kita berputar-putar 
tanpa sadar, kita seharusnya melihat platform tempat kita berasal. ” 


“Berbicara secara logis, ya,” kata Zhang Heng. “Tapi situasi yang 
kita hadapi sekarang tidak bisa dijelaskan dengan akal sehat.” 


“Temanku, apakah kamu terlalu asyik dengan cerita yang aku 
ceritakan sebelumnya?” Ma Lu tersenyum pahit. Dia mengalihkan 
pandangannya ke Fan Meinan, berharap mendapat dukungan 
darinya, namun, wajah Fan Meinan menunjukkan bahwa dia telah 
sepenuhnya menerima penjelasan Zhang Heng. Setelah itu, dia 
bertanya dengan ekspresi serius, “Apakah kamu menemukan yang 
lain?” 


“Waktu masih terus berdetak.” Zhang Heng membandingkan 
bintang laut di pergelangan tangannya dengan waktu di ponselnya, 
dan dia menemukan bahwa waktunya sama. 


Meskipun jam tangan bintang laut adalah hadiah ulang tahun dari 
orang tua Zhang Heng, itu sangat berkaitan dengan lelaki tua itu. 
Apakah itu di dimensi saku atau dunia nyata, kecepatannya tetap 
sama. Oleh karena itu, selama dibandingkan dengan telepon, 
mudah untuk melihat masalah waktu. 


Selain itu, Zhang Heng juga mengawasi kondisi fisiologisnya. 
Sampai sekarang, setidaknya, metabolismenya tetap pada tingkat 
normal. Dengan kata lain, apa yang mereka hadapi sekarang 
bukanlah masalah yang mirip dengan putaran waktu, lebih seperti 
seseorang tanpa sadar memilih bagian terowongan dari awal dan 
menghubungkannya sampai akhir, membentuk lingkaran tertutup. 


Apakah itu yang dilakukan Loki? 


Itu pasti terdengar seperti gayanya tetapi dikombinasikan dengan 
cerita sebelumnya. Zhang Heng tidak berpikir itu adalah perbuatan 
Loki, atau setidaknya tidak berurusan dengan mereka. 
Bagaimanapun, ini telah terjadi lebih dari 50 tahun yang lalu ketika 
jalur kereta bawah tanah baru saja dibangun. Jika tidak ada yang 
salah, pekerja yang hilang telah terperangkap di terowongan ini 
tanpa pintu keluar atau masuk. 


Namun, pihak lain berbeda dari mereka. Dia sepertinya telah 
dipanggil untuk memasuki terowongan. Sebelum dia pergi, dia 
menyebutkan air, yang seharusnya menjadi titik informasi utama. 
Namun, cakupannya terlalu luas, jadi Zhang Heng tidak memiliki 
petunjuk saat ini. 


“Jadi, apakah ini halusinasi?” Fan Meinan bertanya sambil 
mengulurkan tangan untuk menyentuh dinding. Perasaan di ujung 
jarinya sangat nyata. Dia bahkan bisa dengan jelas merasakan 
kekasaran dan dinginnya dinding batu. Kemudian, Fan Meinan 
mengambil batu kecil dan melemparkannya ke sisi lain dinding 
batu. Itu memantul dan tidak melewati dinding. 


Bab 1090: Kasus yang Belum Terpecahkan 


“Hilang?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ya.Dikatakan bahwa terakhir kali seorang pekerja melihat orang 
hilang itu sekitar pukul 2 pagi.Dia duduk dari tempat tidurnya dan 
menggumamkan beberapa kata.Kemudian, dia mengenakan 
pakaiannya, bangkit, dan berjalan keluar dari kamar.Saat itu, teman 
sekamarnya mengira dia baru saja pergi ke toilet.Mereka tidak 
pernah berharap dia tidak kembali. 


“Kemudian, perusahaan konstruksi mengumpulkan orang untuk 
mencarinya.Baru pada saat itulah mereka menemukan topi dan 
dompetnya di terowongan yang setengah jadi.Namun, mereka tidak 
dapat menemukannya.Seolah-olah dia telah menghilang ke udara 


tipis.Kejadian ini juga sempat menimbulkan kericuhan kecil karena 
terowongan subway yang mereka bangun tidak memiliki 
percabangan.Ujungnya juga jalan buntu.Tidak ada yang bisa 
memikirkan di mana menyembunyikannya.” 


Ma Lu ragu-ragu sejenak sebelum melanjutkan, “Itu karena kota 
kami telah dianggap sebagai ibu kota dinasti selama beberapa abad 
terakhir.Saat itu, ada desas-desus yang beredar di tim konstruksi 
bahwa jalur kereta bawah tanah ini telah menghancurkan nadi naga 
bawah tanah.Hilangnya pekerja itu adalah sebuah 
peringatan.Rumor ini menjadi semakin populer setelah semakin 
banyak orang jatuh sakit tanpa alasan.Namun, manajemen 
perusahaan konstruksi lebih condong pada gagasan bahwa orang 
yang hilang itu sebenarnya telah dibunuh oleh musuh.Helm 
pengaman dan dompet di dalam terowongan hanyalah jebakan 
yang dibuat oleh si pembunuh.Adapun mengapa tidak ada yang 
ditemukan hidup atau mati, si pembunuh melemparkan tubuh ke 
dalam blender dan mencampurnya dengan beton. 


“Spekulasi semacam ini memang lebih realistis, terutama karena 
orang yang hilang itu memiliki perselisihan emosional dengan 
pekerja lain di timnya.Keduanya kebetulan berasal dari desa yang 
sama, dan tersangka menyukai seorang gadis dari sana.Mas kawin 
awalnya disetujui, tetapi orang yang hilang itu ikut campur dan 
menambahkan 30.000 yuan ke mas kawin.Akibatnya, keduanya 
menjadi musuh, dan tersangka memiliki motif pembunuhan yang 
kredibel.Kemudian, polisi melakukan penyelidikan, tetapi mungkin 
karena pengujian yang sudah ketinggalan zaman, mereka tidak 
dapat menemukan bukti substansial dan tidak punya pilihan selain 
membebaskan tersangka.” 


Zhang Heng mengangguk.“Apakah kamu tahu apa yang dikatakan 
orang hilang sebelum dia meninggalkan rumah?” 


“Pekerja yang tinggal bersamanya tidak mendengarnya dengan jelas 
karena dia setengah tertidur.Dia mengatakan bahwa dia hanya 
mendengar satu kalimat, sesuatu yang terdengar seperti airnya 


sedikit dingin.” 


“Airnya agak dingin?” 


“Itu cukup aneh karena saat itu musim panas.Tidak hujan selama 
beberapa hari, dan tidak banyak danau dan sungai di 
dekatnya.Mungkin dia memimpikan kampung halamannya saat dia 
sedang tidur.” Namun, dia tidak benar-benar percaya pada hal-hal 
seperti itu, dan biasanya hanya mendengarnya dalam obrolan santai 
setelah makan malam. 


Tapi seperti yang dia katakan, ketiganya sekarang berada di 
terowongan kereta bawah tanah ini, dan mereka tidak melihat 
peron berikutnya bahkan setelah berjalan begitu 
lama.Dikombinasikan dengan rumor yang dia dengar, Ma Lu tidak 
bisa menahan diri untuk tidak bergidik, tidak peduli seberapa besar 
dia. 


Namun, pelakunya yang menyebabkan semua ini tampaknya tidak 
banyak bereaksi. 


Selanjutnya, yang mengejutkan Ma Lu, Zhang Heng membuka 
mulutnya dan berkata, “Saya hampir mengerti apa yang terjadi 
pada pekerja yang hilang itu.” 


Ma Lu tercengang ketika mendengar itu.Setelah beberapa saat, dia 
berkata, “Apa?” “Apa yang kamu katakan? Itu hanya 
legenda.Terlebih lagi, sudah begitu lama sejak kami berada di 
tempat kejadian malam itu.Polisi pada saat itu tidak dapat 
menyelidiki masalah ini, jadi bagaimana Anda tahu apa yang 
terjadi?” 


“Itu mudah.Karena kami mengalami hal yang sama yang terjadi 
padanya,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


Kata-katanya sepertinya menyebabkan suhu di terowongan turun 
beberapa derajat. 


Hati Ma Lu menjadi dingin, dan dia memaksakan sebuah 
senyuman. “Sekarang bukan waktu yang tepat untuk bercanda.” 


“Memang,” Zhang Heng mengakui.“Sayangnya, saya tidak 
bercanda.” 


Saat dia berbicara, dia berhenti dan mengambil koin dari tanah di 
depannya.“Saya menjatuhkan koin ini 30 menit yang lalu.” 


“Maksud kamu apa?” Ma Lu sedikit bingung. 


“Itu berarti kita akan berputar-putar,” kata Zhang Heng. 


“Bagaimana mungkin?” Mata Ma Lu melebar, “Tidak ada 
percabangan di terowongan ini, dan kami belum kembali.Kami 
telah berjalan dalam satu arah.Bahkan jika kita berputar-putar 
tanpa sadar, kita seharusnya melihat platform tempat kita berasal.” 


“Berbicara secara logis, ya,” kata Zhang Heng.“Tapi situasi yang 
kita hadapi sekarang tidak bisa dijelaskan dengan akal sehat.” 


“Temanku, apakah kamu terlalu asyik dengan cerita yang aku 
ceritakan sebelumnya?” Ma Lu tersenyum pahit.Dia mengalihkan 
pandangannya ke Fan Meinan, berharap mendapat dukungan 
darinya, namun, wajah Fan Meinan menunjukkan bahwa dia telah 
sepenuhnya menerima penjelasan Zhang Heng.Setelah itu, dia 
bertanya dengan ekspresi serius, “Apakah kamu menemukan yang 
lain?” 


“Waktu masih terus berdetak.” Zhang Heng membandingkan 
bintang laut di pergelangan tangannya dengan waktu di ponselnya, 


dan dia menemukan bahwa waktunya sama. 


Meskipun jam tangan bintang laut adalah hadiah ulang tahun dari 
orang tua Zhang Heng, itu sangat berkaitan dengan lelaki tua 
itu.Apakah itu di dimensi saku atau dunia nyata, kecepatannya 
tetap sama.Oleh karena itu, selama dibandingkan dengan telepon, 
mudah untuk melihat masalah waktu. 


Selain itu, Zhang Heng juga mengawasi kondisi 
fisiologisnya.Sampai sekarang, setidaknya, metabolismenya tetap 
pada tingkat normal.Dengan kata lain, apa yang mereka hadapi 
sekarang bukanlah masalah yang mirip dengan putaran waktu, 
lebih seperti seseorang tanpa sadar memilih bagian terowongan 
dari awal dan menghubungkannya sampai akhir, membentuk 
lingkaran tertutup. 


Apakah itu yang dilakukan Loki? 


Itu pasti terdengar seperti gayanya tetapi dikombinasikan dengan 
cerita sebelumnya.Zhang Heng tidak berpikir itu adalah perbuatan 
Loki, atau setidaknya tidak berurusan dengan 
mereka.Bagaimanapun, ini telah terjadi lebih dari 50 tahun yang 
lalu ketika jalur kereta bawah tanah baru saja dibangun.Jika tidak 
ada yang salah, pekerja yang hilang telah terperangkap di 
terowongan ini tanpa pintu keluar atau masuk. 


Namun, pihak lain berbeda dari mereka.Dia sepertinya telah 
dipanggil untuk memasuki terowongan.Sebelum dia pergi, dia 
menyebutkan air, yang seharusnya menjadi titik informasi 
utama.Namun, cakupannya terlalu luas, jadi Zhang Heng tidak 
memiliki petunjuk saat ini. 


“Jadi, apakah ini halusinasi?” Fan Meinan bertanya sambil 
mengulurkan tangan untuk menyentuh dinding.Perasaan di ujung 
jarinya sangat nyata.Dia bahkan bisa dengan jelas merasakan 
kekasaran dan dinginnya dinding batu.Kemudian, Fan Meinan 


benar diliputi ketakutan.Sepertinya dia telah kehilangan akal 
sehatnya. 


Dalam situasi hidup dan mati seperti ini, aliran pemikiran mengalir 
deras di benak Zhang Heng.Namun, dia segera tenang 
kembali.Lagipula, dia baru saja melalui perang ganas di 
Finlandia.Saat ini, dia memiliki Shadow Moment di sakunya, tetapi 
hanya ada satu penggunaan yang tersisa.Zhang Heng tidak 
menggunakannya pada awal pencariannya.Masih ada perjalanan 
panjang di depannya. 


Tiba-tiba, Zhang Heng teringat saat dia pergi berburu dengan 
Simone di Swedia.Dia kemudian melihat talenan dengan pisau kecil 
yang digunakan untuk mengupas kentang.Sayangnya, bajak laut itu 
melihat Zhang Heng mengawasi senjata itu. 


Saat kedua Zhang Heng hendak bergerak untuk mengambil pisau, 
bajak laut dengan cepat menuduhnya dengan belati, menyebabkan 
dia bergerak ke arah yang berlawanan di mana dia berhasil 
menghindari serangan itu.Segera, bajak laut itu bereaksi dan 
mengubah arahnya juga. 


Dia mengarahkan belati langsung ke dada Zhang Heng, tetapi yang 
mengejutkan, Zhang Heng berhasil menghindarinya sekali lagi.Alih- 
alih mengenai sasarannya, belati itu mendarat di atas sepotong 
daging asap yang tergantung di belakangnya! 


Kali ini, bajak laut kehabisan kesabaran.Rasa frustrasi yang luar 
biasa muncul di dalam dirinya ketika Zhang heng menghindari 
serangannya berulang kali.Dia sudah cukup banyak.Dengan 
kemarahan mengaburkan pikirannya, dia menyingkirkan daging 
asap dalam upaya untuk pergi untuk Zhang Heng lagi. 


Namun, dia disambut dengan tombak kali ini. 


mengambil batu kecil dan melemparkannya ke sisi lain dinding 
batu.Itu memantul dan tidak melewati dinding. 


Ch.1091 


Bab 1091: Terowongan Tak Berujung 


Melihat reaksi Zhang Heng dan Fan Meinan, Ma Lu menjadi sedikit 
terguncang. 


Namun, dia masih merasa sulit untuk menerima hal-hal yang tidak 
nyata ini. Konsep terowongan tak berujung terdengar sangat 
konyol. 


Namun, dia melihat Zhang Heng mengambil koin satu dolar dari 
tanah. Berbicara secara logis, tidak ada yang memasuki terowongan 
ini sejak ditinggalkan 50 tahun yang lalu, dan pada saat itu, koin 
satu dolar ini bahkan belum dirancang. Ini menunjukkan bahwa 
koin telah dilempar belum lama ini. 


Tentu saja, ada kemungkinan lain, dan itu adalah dua orang yang 
melompat dari peron tadi. Memikirkan hal ini, mata Ma Lu berbinar 
lagi. Dia merasa bahwa dia telah menemukan satu-satunya 
penjelasan yang mungkin. Dia, bagaimanapun, tidak mengerti 
mengapa Zhang Heng berbohong tentang masalah ini. Setelah 
menghubungi pihak lain, dia bersikeras mendengarkannya 
berbicara tentang rumor di sini. Zhang Heng tampaknya sengaja 
mengubah suasana menjadi menakutkan. 


Baru pada saat itulah Ma Lu ingat bahwa dia sebenarnya tidak tahu 
identitas Zhang Heng dan Fan Meinan. Sebelumnya, dia tidak 
terlalu peduli dengan masalah ini. Lagi pula, selama seseorang 
bukan pendatang baru di tempat kerja, mereka akan tahu bahwa 
lebih baik menghindari masalah yang tidak perlu. Zhang Heng dan 
Fan Meinan diatur oleh petinggi untuk berpartisipasi dalam operasi 
penyelamatan, dan Ma Lu selalu sangat sopan kepada mereka 
berdua. 


Tapi sekarang, dia tidak bisa tidak merasa sedikit khawatir tentang 
identitas asli Zhang Heng dan Fan Meinan. Mereka telah 
berperilaku sejak awal, dan fokus mereka berbeda dari orang biasa. 
Yang lebih mengejutkannya adalah apa yang terjadi selanjutnya. 
Ma Lu melihat Zhang Heng meletakkan ransel besar yang 
dibawanya ke tanah. 


Dia membuka ritsleting di bagian atas dan mengeluarkan busur dari 
dalam. 


Meskipun busur itu terbungkus kain putih, Ma Lu secara naluriah 
merasa kedinginan. Ketika Zhang Heng membuka ikatan kain putih 
dan mengungkapkan penampilan asli busur itu, Ma Lu menarik 
napas dengan tajam. 


Ini adalah pertama kalinya dia melihat busur yang tampak keren 
seperti itu. Tubuh busur tampak seperti terbuat dari tulang. Itu 
memiliki kilau putih pucat yang unik untuk tunggul tulang. 
Ditambah dengan penampilannya yang ganas, itu berbau cerita 
yang tidak menyenangkan. 


Karena dia sudah memiliki busur, tidak mungkin dia tidak memiliki 
anak panah. 


Ma Lu kemudian melihat Zhang Heng mengeluarkan kantong panah 
dari tasnya. Dia mengeluarkan panah yang tampak antik darinya 
dan meletakkannya di busur tulang putih. 


Ketika anak panah itu diarahkan ke Ma Lu, dia merasakan semua 
darahnya mengalir deras ke atas kepalanya. Untuk beberapa alasan, 
dia merasa tidak punya tempat untuk bersembunyi. Untungnya, 
Zhang Heng membuka mulutnya dan bertanya dengan sopan, “Ma 
Lu, bisakah kamu memberiku sedikit ruang? Tolong minggir.” 


Ma Lu membeku selama setengah menit sebelum dia akhirnya 
bereaksi dan buru-buru menjauh. 


Zhang Heng sebenarnya tidak tahu apakah metode ini akan 
berhasil. Sekarang mereka bertiga terjebak di terowongan tanpa 
akhir ini, mereka tidak dapat berkomunikasi dengan dunia luar dan 
tidak dapat menggunakan navigasi mereka. Jika mereka terus 
berjalan seperti ini, hasil akhirnya akan mirip dengan nasib mereka 
yang menghilang lebih dari 50 tahun yang lalu. 


Oleh karena itu, Zhang Heng tidak punya pilihan selain melakukan 
sesuatu. Dia mempelajari benda-benda di tubuhnya dan menyadari 
bahwa yang paling mungkin berguna dalam situasi ini adalah Paris 
Arrow. 


Panah ini memiliki kemampuan untuk secara otomatis mengenai 
kelemahan target setelah meninggalkan haluan. 


Di permukaan, karakteristik ini tampaknya tidak membantu mereka 
bertiga dalam kesulitan mereka saat ini. Namun, selama 
pertempuran melawan Zavilcha, Zhang Heng telah menggunakan 
Paris Arrow untuk mengetahui tubuh asli monster itu. 


Pada saat itulah dia menemukan bahwa Pris Arrow juga memiliki 
bonus navigasi tertentu. Tentu saja, bonus ini tidak mudah untuk 
diaktifkan. Sebelumnya, ketika Zhang Heng menggunakan Paris 
Arrow, target harus berada dalam garis pandangnya, atau 
setidaknya dalam garis pandangnya sebelum panah meninggalkan 
haluan. 


Dengan kata lain, jika Zhang Heng tidak bisa melihat musuh, dia 
tidak bisa menggunakan panah untuk melacak mereka. Namun, ada 
pengecualian. Ketika dia berurusan dengan Zavilcha, misalnya, 
Zhang Heng membidik dinding yang meleleh. Paris Arrow, 
bagaimanapun, membawanya ke tubuh asli Zavilcha di 
perpustakaan. 


Dengan kata lain, apakah ventriloguist atau boneka, itu akan 
dikenali sebagai bagian dari tubuh asli, yang memicu atribut 
kelemahannya. Namun, Zhang Heng tidak yakin seberapa besar 
jangkauannya. 


Dia bahkan tidak yakin apakah yang mereka alami adalah ilusi atau 
sesuatu yang lain. Zhang Heng hanya memutuskan untuk 
menggunakan Paris Arrow untuk mencoba efeknya di sini. Jika 
tidak berhasil, dia akan mempertimbangkan opsi lain. 


Untuk mengamati titik pendaratan dan arah Panah Paris, Zhang 
Heng tidak sepenuhnya menarik busur. Ketika dia melepaskan 
jarinya, panah itu meninggalkan tali busur dan terbang ke depan 
tanpa ragu-ragu. 


Fan Meinan mengamati lintasan panah dengan senternya dengan 
gugup. Pada akhirnya, dia menyadari bahwa Paris Arrow terbang 
lurus ke depan. Tidak ada yang luar biasa tentang lintasannya, dan 
ketika energi kinetiknya habis, ia ditarik ke tanah oleh gravitasi. 


Apakah itu gagal? 


Zhang Heng berjalan ke tempat panah itu mendarat dan mengambil 
panah Paris dari tanah. Setelah ragu-ragu sejenak, dia tidak 
memasukkannya kembali ke dalam tas travelnya. Sebagai gantinya, 
dia meletakkannya kembali di Busur Tulang Wabah dan 
mengangkatnya. Kali ini, Zhang Heng tidak menunjuk kegelapan di 
depannya tetapi mengarahkannya langsung ke dinding di sebelah 
kanannya. 


Ma Lu berkedip. Dia tidak tahu apa yang Zhang Heng coba lakukan. 
Sudah cukup aneh bahwa dia telah menembakkan panah ke dalam 
kegelapan tanpa alasan yang jelas, tetapi sekarang, dia 
menargetkan dinding terowongan. Mungkin dia berharap panah ini 
bisa membuat lubang di dinding dan membawa semua orang keluar 


dari sini. 


Saat pikiran-pikiran ini melintas di benak Ma Lu, Zhang Heng 
mengendurkan cengkeramannya pada anak panah. Anak panah di 
busur tulang putih itu terbang lagi, tapi kemudian Ma Lu melihat 
sesuatu yang hampir membuat matanya keluar dari rongganya— 
tepat sebelum anak panah itu hendak mengenai dinding, tiba-tiba 
anak panah itu berbalik tanpa alasan dan terus terbang. maju, 
mendarat sekitar 30 meter jauhnya. 


Apa itu?! Kali ini, Ma Lu benar-benar terkejut. Jika koin satu dolar 
dari sebelumnya dapat dijelaskan, dia benar-benar tidak dapat 
menjelaskan apa yang terjadi di hadapannya. Panah yang 
sepenuhnya menentang fisika ini menyebabkan punggungnya basah 
oleh aliran keringat dingin. 


Zhang Heng juga sedikit terkejut, tidak pernah menyangka Paris 
Arrow benar-benar berfungsi. Sebelum terbang ke depan, itu karena 
targetnya benar-benar ada di depannya. Setelah itu, Zhang Heng 
mengubah arah, dan panah Paris secara otomatis mengoreksi 
lintasannya. Zhang Heng terus bekerja keras, mengulangi aksi 
menembak dan memungut anak panah. Dia memberikan perhatian 
khusus untuk menjaga panah di bidang penglihatannya setiap saat. 


Pada akhirnya, setelah sekitar lima belas menit, mereka bertiga 
benar-benar berjalan keluar dari terowongan dan melihat platform 
lain. 


Bab 1091: Terowongan Tak Berujung 


Melihat reaksi Zhang Heng dan Fan Meinan, Ma Lu menjadi sedikit 
terguncang. 


Namun, dia masih merasa sulit untuk menerima hal-hal yang tidak 
nyata ini.Konsep terowongan tak berujung terdengar sangat konyol. 


Namun, dia melihat Zhang Heng mengambil koin satu dolar dari 
tanah.Berbicara secara logis, tidak ada yang memasuki terowongan 
ini sejak ditinggalkan 50 tahun yang lalu, dan pada saat itu, koin 
satu dolar ini bahkan belum dirancang.Ini menunjukkan bahwa 
koin telah dilempar belum lama ini. 


Tentu saja, ada kemungkinan lain, dan itu adalah dua orang yang 
melompat dari peron tadi.Memikirkan hal ini, mata Ma Lu berbinar 
lagi.Dia merasa bahwa dia telah menemukan satu-satunya 
penjelasan yang mungkin.Dia, bagaimanapun, tidak mengerti 
mengapa Zhang Heng berbohong tentang masalah ini.Setelah 
menghubungi pihak lain, dia bersikeras mendengarkannya 
berbicara tentang rumor di sini.Z7hang Heng tampaknya sengaja 
mengubah suasana menjadi menakutkan. 


Baru pada saat itulah Ma Lu ingat bahwa dia sebenarnya tidak tahu 
identitas Zhang Heng dan Fan Meinan.Sebelumnya, dia tidak terlalu 
peduli dengan masalah ini.Lagi pula, selama seseorang bukan 
pendatang baru di tempat kerja, mereka akan tahu bahwa lebih 
baik menghindari masalah yang tidak perlu.Zhang Heng dan Fan 
Meinan diatur oleh petinggi untuk berpartisipasi dalam operasi 
penyelamatan, dan Ma Lu selalu sangat sopan kepada mereka 
berdua. 


Tapi sekarang, dia tidak bisa tidak merasa sedikit khawatir tentang 
identitas asli Zhang Heng dan Fan Meinan.Mereka telah berperilaku 
sejak awal, dan fokus mereka berbeda dari orang biasa.Yang lebih 
mengejutkannya adalah apa yang terjadi selanjutnya.Ma Lu melihat 
Zhang Heng meletakkan ransel besar yang dibawanya ke tanah. 


Dia membuka ritsleting di bagian atas dan mengeluarkan busur dari 
dalam. 


Meskipun busur itu terbungkus kain putih, Ma Lu secara naluriah 
merasa kedinginan.Ketika Zhang Heng membuka ikatan kain putih 
dan mengungkapkan penampilan asli busur itu, Ma Lu menarik 


napas dengan tajam. 


Ini adalah pertama kalinya dia melihat busur yang tampak keren 
seperti itu.Tubuh busur tampak seperti terbuat dari tulang.Itu 
memiliki kilau putih pucat yang unik untuk tunggul 
tulang.Ditambah dengan penampilannya yang ganas, itu berbau 
cerita yang tidak menyenangkan. 


Karena dia sudah memiliki busur, tidak mungkin dia tidak memiliki 
anak panah. 


Ma Lu kemudian melihat Zhang Heng mengeluarkan kantong panah 
dari tasnya.Dia mengeluarkan panah yang tampak antik darinya 
dan meletakkannya di busur tulang putih. 


Ketika anak panah itu diarahkan ke Ma Lu, dia merasakan semua 
darahnya mengalir deras ke atas kepalanya.Untuk beberapa alasan, 
dia merasa tidak punya tempat untuk bersembunyi.Untungnya, 
Zhang Heng membuka mulutnya dan bertanya dengan sopan, “Ma 
Lu, bisakah kamu memberiku sedikit ruang? Tolong minggir.” 


Ma Lu membeku selama setengah menit sebelum dia akhirnya 
bereaksi dan buru-buru menjauh. 


Zhang Heng sebenarnya tidak tahu apakah metode ini akan 
berhasil.Sekarang mereka bertiga terjebak di terowongan tanpa 
akhir ini, mereka tidak dapat berkomunikasi dengan dunia luar dan 
tidak dapat menggunakan navigasi mereka.Jika mereka terus 
berjalan seperti ini, hasil akhirnya akan mirip dengan nasib mereka 
yang menghilang lebih dari 50 tahun yang lalu. 


Oleh karena itu, Zhang Heng tidak punya pilihan selain melakukan 
sesuatu.Dia mempelajari benda-benda di tubuhnya dan menyadari 
bahwa yang paling mungkin berguna dalam situasi ini adalah Paris 
Arrow. 


Panah ini memiliki kemampuan untuk secara otomatis mengenai 
kelemahan target setelah meninggalkan haluan. 


Di permukaan, karakteristik ini tampaknya tidak membantu mereka 
bertiga dalam kesulitan mereka saat ini.Namun, selama 
pertempuran melawan Zavilcha, Zhang Heng telah menggunakan 
Paris Arrow untuk mengetahui tubuh asli monster itu. 


Pada saat itulah dia menemukan bahwa Pris Arrow juga memiliki 
bonus navigasi tertentu.Tentu saja, bonus ini tidak mudah untuk 
diaktifkan.Sebelumnya, ketika Zhang Heng menggunakan Paris 
Arrow, target harus berada dalam garis pandangnya, atau 
setidaknya dalam garis pandangnya sebelum panah meninggalkan 
haluan. 


Dengan kata lain, jika Zhang Heng tidak bisa melihat musuh, dia 
tidak bisa menggunakan panah untuk melacak mereka.Namun, ada 
pengecualian.Ketika dia berurusan dengan Zavilcha, misalnya, 
Zhang Heng membidik dinding yang meleleh.Paris Arrow, 
bagaimanapun, membawanya ke tubuh asli Zavilcha di 
perpustakaan. 


Dengan kata lain, apakah ventriloguist atau boneka, itu akan 
dikenali sebagai bagian dari tubuh asli, yang memicu atribut 
kelemahannya.Namun, Zhang Heng tidak yakin seberapa besar 
jangkauannya. 


Dia bahkan tidak yakin apakah yang mereka alami adalah ilusi atau 
sesuatu yang lain.Zhang Heng hanya memutuskan untuk 
menggunakan Paris Arrow untuk mencoba efeknya di sini.Jika tidak 
berhasil, dia akan mempertimbangkan opsi lain. 


Untuk mengamati titik pendaratan dan arah Panah Paris, Zhang 
Heng tidak sepenuhnya menarik busur.Ketika dia melepaskan 
jarinya, panah itu meninggalkan tali busur dan terbang ke depan 


tanpa ragu-ragu. 


Fan Meinan mengamati lintasan panah dengan senternya dengan 
gugup.Pada akhirnya, dia menyadari bahwa Paris Arrow terbang 
lurus ke depan.Tidak ada yang luar biasa tentang lintasannya, dan 
ketika energi kinetiknya habis, ia ditarik ke tanah oleh gravitasi. 


Apakah itu gagal? 


Zhang Heng berjalan ke tempat panah itu mendarat dan mengambil 
panah Paris dari tanah.Setelah ragu-ragu sejenak, dia tidak 
memasukkannya kembali ke dalam tas travelnya.Sebagai gantinya, 
dia meletakkannya kembali di Busur Tulang Wabah dan 
mengangkatnya.Kali ini, Zhang Heng tidak menunjuk kegelapan di 
depannya tetapi mengarahkannya langsung ke dinding di sebelah 
kanannya. 


Ma Lu berkedip.Dia tidak tahu apa yang Zhang Heng coba 
lakukan.Sudah cukup aneh bahwa dia telah menembakkan panah 
ke dalam kegelapan tanpa alasan yang jelas, tetapi sekarang, dia 
menargetkan dinding terowongan.Mungkin dia berharap panah ini 
bisa membuat lubang di dinding dan membawa semua orang keluar 
dari sini. 


Saat pikiran-pikiran ini melintas di benak Ma Lu, Zhang Heng 
mengendurkan cengkeramannya pada anak panah.Anak panah di 
busur tulang putih itu terbang lagi, tapi kemudian Ma Lu melihat 
sesuatu yang hampir membuat matanya keluar dari rongganya— 
tepat sebelum anak panah itu hendak mengenai dinding, tiba-tiba 
anak panah itu berbalik tanpa alasan dan terus terbang.maju, 
mendarat sekitar 30 meter jauhnya. 


Apa itu? Kali ini, Ma Lu benar-benar terkejut.Jika koin satu dolar 
dari sebelumnya dapat dijelaskan, dia benar-benar tidak dapat 
menjelaskan apa yang terjadi di hadapannya.Panah yang 
sepenuhnya menentang fisika ini menyebabkan punggungnya basah 


Zhang Heng sudah lama menunggu kesempatan emas ini.Meskipun 
mereka berdua baru saja naik kapal, Zhang Heng meluangkan 
waktu untuk menjelajahi dapur dan mencari tempat yang bagus 
untuk menyembunyikan barang-barangnya.Oleh karena itu, dia 
tahu tempat itu lebih baik daripada bajak laut.Ketika dia dipaksa 
untuk mundur ke dapur, pikiran untuk menggunakan tombak untuk 
menyerang bajak laut yang sudah ada dalam pikirannya.Dia hanya 
perlu mencari cara untuk memancing bajak laut ke tempat tombak 
itu berada. 


Simone pernah mengatakan kepadanya bahwa cara yang lebih 
cerdas untuk berburu mangsa yang lebih besar adalah membuat 
mereka percaya bahwa mereka adalah pemburu dalam game 
berburu ini.Ketika waktunya tepat, Zhang Heng tidak akan ragu 
untuk menggunakan senjatanya untuk membunuh mangsanya. 


Dalam sepersekian detik itu, tombak menembus leher bajak 
laut.Serangan itu begitu cepat sehingga perompak tidak punya 
waktu untuk menanggapinya.Dia terbunuh di tempat secara 
instan. “Beruang' itu akhirnya ditusuk oleh jerat pemburu. 


Dengan gerutuan, Zhang Heng mengambil tombak.Bajak laut itu 
mundur beberapa langkah saat dia terhuyung dan jatuh.Lalu dia 
berhenti bernapas. 


Zhang Heng merosot ke tanah setelah dia membunuh bajak 
laut.Pada saat yang sama, pria gemuk yang lumpuh karena 
ketakutan tersentak keluar dari kondisinya yang terpana oleh suara 
keras dari dapur.Saat itulah dia mengetahui bahwa situasinya 
ternyata sangat berbeda dari yang dia harapkan. 


“Kamu.menang?” 


“Kamu sadar bahwa kamu masih duduk di sana mengajukan 
pertanyaan tidak berguna, kan? Jawabannya iya.Saya 
membunuhnya.” 


oleh aliran keringat dingin. 


Zhang Heng juga sedikit terkejut, tidak pernah menyangka Paris 
Arrow benar-benar berfungsi.Sebelum terbang ke depan, itu karena 
targetnya benar-benar ada di depannya.Setelah itu, Zhang Heng 
mengubah arah, dan panah Paris secara otomatis mengoreksi 
lintasannya.Zhang Heng terus bekerja keras, mengulangi aksi 
menembak dan memungut anak panah.Dia memberikan perhatian 
khusus untuk menjaga panah di bidang penglihatannya setiap saat. 


Pada akhirnya, setelah sekitar lima belas menit, mereka bertiga 
benar-benar berjalan keluar dari terowongan dan melihat platform 
lain. 


Ch.1092 


Bab 1092: Suara Aneh Stasiun 


Ma Lu akhirnya menghela napas lega saat melihat peron. Hal utama 
adalah bahwa apa yang terjadi malam ini memang agak terlalu 
aneh. 


Apakah itu dua orang yang melompat dari platform dan 
menghilang, terowongan yang sangat panjang, koin dolar yang 
diambil Zhang Heng di sepanjang jalan, atau peralatan yang sangat 
retro yang dia kenakan sekarang ... semuanya tidak pernah 
terdengar oleh Ma Lu. 


Ditambah dengan kesimpulan Zhang Heng bahwa dia telah jatuh ke 
dalam lingkaran, bahkan seorang ateis seperti Ma Lu tidak bisa 
tidak merasa sedikit terguncang. Baru setelah dia melihat platform 
itu, detak jantungnya, yang telah meningkat, secara bertahap 
melambat. 


Kali ini, Ma Lu berhati-hati. Dia pertama kali melihat platform di 
depannya. Dia yakin bahwa platform ini tidak sama dengan tempat 
mereka turun, meskipun bentuk dan penampilan keduanya hampir 
sama, tetapi setelah diperiksa dengan cermat, dia masih bisa 
melihat beberapa perbedaan. 


Pertama-tama, tidak ada tangga besi di atas platform ini yang bisa 
menuju terowongan di atas kepala mereka. Kedua, tidak ada 
tumpukan limbah konstruksi di peron kali ini, yang membuatnya 
tampak kosong. Apalagi, secara ajaib, tidak ada debu di tanah. 
Sebaliknya, itu bersinar seolah-olah ada sesuatu yang terus-menerus 
bergesekan dengannya. Namun, Ma Lu kecewa karena dia tidak 
melihat dua orang hilang di peron. 


Dia melirik pintu masuk terowongan gelap tidak jauh dan ragu- 
ragu, yang jarang terjadi. Terutama karena bentangan jalan 
sebelumnya terlalu panjang, dan Ma Lu tidak tahu apakah 
terowongan itu akan sepanjang terowongan sebelumnya. 


Ketika dia memimpin tim pencari, dia tidak pernah menyangka 
orang yang hilang itu datang ke sini. Dia tidak siap, dan dia tidak 
membawa makanan atau air. Setelah berteriak begitu lama, dia 
haus, dan bahkan jika mereka menemukan orang yang hilang, 
mereka masih harus berjalan jauh sebelum mereka bisa kembali. 
Setelah beberapa pemikiran, Ma Lu tidak punya pilihan selain 
menyesuaikan rencana awalnya. Dia menyarankannya kepada 
Zhang Heng dan Han Lu. 


“Situasinya tampaknya sedikit di luar kendali kami. Mari kita 
kembali dan memberi tahu petinggi tentang apa yang terjadi di sini. 


” 


Namun, yang mengejutkannya, Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya dan bersikeras bahwa mereka tidak akan pergi sampai 
mereka menemukan orang yang hilang. Kemudian, Zhang Heng 
menatapnya dan menambahkan, “Saya menyarankan Anda untuk 
tidak kembali.” 


“Kenapa?” Ma Lu bingung. 


Namun, Zhang Heng menemukannya untuk menjelaskan. 
Terowongan yang mereka lalui jelas bermasalah, dan semua yang 
masuk akan jatuh ke dalam lingkaran berulang tertentu. Zhang 
Heng tidak tahu apakah Cheng Sihan dan Beta juga terjebak dalam 
siklus ini. Meskipun dia bisa menggunakan Paris Arrow untuk 
keluar, tidak mungkin baginya untuk kembali ke peron yang baru 
saja dia datangi. 


Tidak peduli apa yang menyebabkan anomali, itu berada di ujung 
terowongan ini dan bukan platform pertama. Paris Arrow bisa 


membawanya ke sini, tapi tidak ke titik awalnya. 


Dengan kata lain, Zhang Heng dan Fan Meinan tidak punya pilihan 
lain. Apakah mereka ingin menemukan Cheng Sihan yang hilang 
atau kembali ke permukaan, mereka harus menemukan pemilik 
tempat ini terlebih dahulu. 


Mendengar tidak ada penjelasan dari Zhang Heng, Ma Lu tidak 
melanjutkan masalah itu. Tidak peduli seberapa lambat dia, dia 
masih bisa merasakan ada sesuatu yang salah dengan situasi di sini. 
Meskipun dia masih tidak terlalu percaya dengan ide loop ini, dia 
juga merasa lebih baik tidak bertindak sendiri di saat seperti ini. 


“Haruskah kita terus maju seperti ini?” Ma Lu menerangi 
terowongan di depan dengan senter panjangnya. Di sana masih 
gelap, dan tidak mungkin untuk melihat ke mana arahnya. 


“Tidak.” Zhang Heng menunjuk ke peron di sampingnya. “Ayo 
naik.” 


Paris Arrow terakhir mendarat di arah peron, yang berarti benda itu 
harus disembunyikan di stasiun ini dan bukan terowongan di 
depan. 


Saat Zhang Heng berbicara, dia memanjat peron dengan mudah dan 
mengambil Paris Arrow. Kemudian, dia mengulurkan tangan ke Fan 
Meinan, ingin menariknya juga. Namun, pada saat itu, suara 
gemuruh datang dari atas kepalanya. Kedengarannya seperti 
guntur, mengguncang seluruh stasiun sampai ke intinya! 


“Apakah itu gempa bumi ?!” Hati Ma Lu menegang. 


Namun, getaran itu hanya terjadi sekali, tetapi kemudian ada suara 
yang lebih aneh. Seolah-olah ada sesuatu yang menyeret kereta api 
melintasi tanah. 


Mendengar suaranya saja membuat Ma Lu secara naluriah 
ketakutan. Untungnya, suara itu dengan cepat menghilang, dan 
setelah sekitar setengah menit, stasiun kembali normal. 


Setelah sadar kembali, Ma Lu menyadari bahwa Zhang Heng telah 
menarik kembali Busur Tulang Wabahnya. Dia berlutut dengan satu 
lutut di tanah dan membidik tangga. 


“Apa benda itu barusan?” Detak jantung Ma Lu meningkat lagi. Dia 
percaya bahwa setelah menyaksikan begitu banyak hal aneh, tidak 
ada yang bisa membuatnya takut lagi. Dia sekarang menyadari 
bahwa dia masih terlalu optimis. 


“Saya tidak tahu,” kata Zhang Heng. “Tapi itu jelas hal yang besar.” 
Dia berhenti dan menambahkan, “Ayo pergi. Sebaiknya kita 
mengikutinya.” 


“Apakah kamu serius?” Ma Lu terkejut dengan rencana Zhang Heng 
selanjutnya. Suaranya sudah sangat menakutkan, tetapi Zhang Heng 
masih ingin melihat yang asli? Untuk pertama kalinya, Ma Lu mulai 
ragu apakah itu keputusan yang bijaksana untuk mengikuti mereka 

berdua ke sini. 


Zhang Heng, di sisi lain, sangat perhatian. Dia bahkan berkata, 
“Jika kamu khawatir, kamu dapat tetap berada di platform ini dan 
menunggu kami kembali. Hanya saja, jangan berkeliaran. ” 


Sebelum Ma Lu bisa menjawab, dia mendengar suara gemerisik 
lagi, tapi kali ini sangat lembut, seperti sesuatu yang menyentuh 
selembar kertas. Jika bukan karena keheningan di tempat terkutuk 
ini, Ma Lu mungkin tidak akan bisa mendengarnya. 


Dia hampir tidak bisa mengatakan bahwa suara itu berasal dari 
terowongan di depan. Oleh karena itu, Ma Lu membalikkan 


senternya dan melihat sosok hitam merangkak keluar dari pintu 
masuk terowongan. 


Dengan cahaya dari senter, Ma Lu dapat mengetahui bahwa itu 
adalah seekor ular kecil. Itu mungkin ular brokat yang sangat 
umum. Itu tidak beracun dan panjangnya sekitar satu meter. Itu 
merayap dengan cepat dengan lidahnya yang bercabang terus- 
menerus memeriksa udara di depannya. Ketika senter 
menyinarinya, tubuhnya menegang, ia berhenti bergerak. 


Ma Lu biasanya tidak menyukai ular, tetapi melihat ular kecil ini, 
dia merasa ular itu agak halus dan cantik. 


Alasan utamanya adalah dia benar-benar tidak tahu bagaimana 
keadaannya berdasarkan suasana aneh malam ini. Ketakutan bahwa 
sesuatu yang tidak diketahui akan merangkak keluar dari 
terowongan, hatinya tidak dapat menahan an lagi. Ini juga 
merupakan makhluk pertama yang mereka lihat di dunia yang 
tampaknya terlupakan ini. Ma Lu tidak bisa tidak merasakan 
keakraban di hatinya. 


Namun, ular sutra kecil di seberangnya sepertinya tidak berpikir 
begitu. Itu tidak tetap kaku lama sebelum melingkar dan memasang 
tampilan waspada. 


Bab 1092: Suara Aneh Stasiun 


Ma Lu akhirnya menghela napas lega saat melihat peron.Hal utama 
adalah bahwa apa yang terjadi malam ini memang agak terlalu 
aneh. 


Apakah itu dua orang yang melompat dari platform dan 
menghilang, terowongan yang sangat panjang, koin dolar yang 
diambil Zhang Heng di sepanjang jalan, atau peralatan yang sangat 
retro yang dia kenakan sekarang.semuanya tidak pernah terdengar 


oleh Ma Lu. 


Ditambah dengan kesimpulan Zhang Heng bahwa dia telah jatuh ke 
dalam lingkaran, bahkan seorang ateis seperti Ma Lu tidak bisa 
tidak merasa sedikit terguncang.Baru setelah dia melihat platform 
itu, detak jantungnya, yang telah meningkat, secara bertahap 
melambat. 


Kali ini, Ma Lu berhati-hati.Dia pertama kali melihat platform di 
depannya.Dia yakin bahwa platform ini tidak sama dengan tempat 
mereka turun, meskipun bentuk dan penampilan keduanya hampir 
sama, tetapi setelah diperiksa dengan cermat, dia masih bisa 
melihat beberapa perbedaan. 


Pertama-tama, tidak ada tangga besi di atas platform ini yang bisa 
menuju terowongan di atas kepala mereka.Kedua, tidak ada 
tumpukan limbah konstruksi di peron kali ini, yang membuatnya 
tampak kosong.Apalagi, secara ajaib, tidak ada debu di 
tanah.Sebaliknya, itu bersinar seolah-olah ada sesuatu yang terus- 
menerus bergesekan dengannya.Namun, Ma Lu kecewa karena dia 
tidak melihat dua orang hilang di peron. 


Dia melirik pintu masuk terowongan gelap tidak jauh dan ragu- 
ragu, yang jarang terjadi.Terutama karena bentangan jalan 
sebelumnya terlalu panjang, dan Ma Lu tidak tahu apakah 
terowongan itu akan sepanjang terowongan sebelumnya. 


Ketika dia memimpin tim pencari, dia tidak pernah menyangka 
orang yang hilang itu datang ke sini.Dia tidak siap, dan dia tidak 
membawa makanan atau air.Setelah berteriak begitu lama, dia 
haus, dan bahkan jika mereka menemukan orang yang hilang, 
mereka masih harus berjalan jauh sebelum mereka bisa 
kembali.Setelah beberapa pemikiran, Ma Lu tidak punya pilihan 
selain menyesuaikan rencana awalnya.Dia menyarankannya kepada 
Zhang Heng dan Han Lu. 


“Situasinya tampaknya sedikit di luar kendali kami.Mari kita 
kembali dan memberi tahu petinggi tentang apa yang terjadi di 
sini.” 


Namun, yang mengejutkannya, Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya dan bersikeras bahwa mereka tidak akan pergi sampai 
mereka menemukan orang yang hilang.Kemudian, Zhang Heng 
menatapnya dan menambahkan, “Saya menyarankan Anda untuk 
tidak kembali.” 


“Kenapa?” Ma Lu bingung. 


Namun, Zhang Heng menemukannya untuk 
menjelaskan.Terowongan yang mereka lalui jelas bermasalah, dan 
semua yang masuk akan jatuh ke dalam lingkaran berulang 
tertentu.Zhang Heng tidak tahu apakah Cheng Sihan dan Beta juga 
terjebak dalam siklus ini.Meskipun dia bisa menggunakan Paris 
Arrow untuk keluar, tidak mungkin baginya untuk kembali ke 
peron yang baru saja dia datangi. 


Tidak peduli apa yang menyebabkan anomali, itu berada di ujung 
terowongan ini dan bukan platform pertama.Paris Arrow bisa 
membawanya ke sini, tapi tidak ke titik awalnya. 


Dengan kata lain, Zhang Heng dan Fan Meinan tidak punya pilihan 
lain.Apakah mereka ingin menemukan Cheng Sihan yang hilang 
atau kembali ke permukaan, mereka harus menemukan pemilik 
tempat ini terlebih dahulu. 


Mendengar tidak ada penjelasan dari Zhang Heng, Ma Lu tidak 
melanjutkan masalah itu.Tidak peduli seberapa lambat dia, dia 
masih bisa merasakan ada sesuatu yang salah dengan situasi di 
sini.Meskipun dia masih tidak terlalu percaya dengan ide loop ini, 
dia juga merasa lebih baik tidak bertindak sendiri di saat seperti ini. 


“Haruskah kita terus maju seperti ini?” Ma Lu menerangi 
terowongan di depan dengan senter panjangnya.Di sana masih 
gelap, dan tidak mungkin untuk melihat ke mana arahnya. 


“Tidak.” Zhang Heng menunjuk ke peron di sampingnya. “Ayo 
naik.” 


Paris Arrow terakhir mendarat di arah peron, yang berarti benda itu 
harus disembunyikan di stasiun ini dan bukan terowongan di 
depan. 


Saat Zhang Heng berbicara, dia memanjat peron dengan mudah dan 
mengambil Paris Arrow.Kemudian, dia mengulurkan tangan ke Fan 
Meinan, ingin menariknya juga.Namun, pada saat itu, suara 
gemuruh datang dari atas kepalanya.Kedengarannya seperti guntur, 
mengguncang seluruh stasiun sampai ke intinya! 


“Apakah itu gempa bumi ?” Hati Ma Lu menegang. 


Namun, getaran itu hanya terjadi sekali, tetapi kemudian ada suara 
yang lebih aneh.Seolah-olah ada sesuatu yang menyeret kereta api 
melintasi tanah. 


Mendengar suaranya saja membuat Ma Lu secara naluriah 
ketakutan.Untungnya, suara itu dengan cepat menghilang, dan 
setelah sekitar setengah menit, stasiun kembali normal. 


Setelah sadar kembali, Ma Lu menyadari bahwa Zhang Heng telah 
menarik kembali Busur Tulang Wabahnya.Dia berlutut dengan satu 
lutut di tanah dan membidik tangga. 


“Apa benda itu barusan?” Detak jantung Ma Lu meningkat lagi.Dia 
percaya bahwa setelah menyaksikan begitu banyak hal aneh, tidak 
ada yang bisa membuatnya takut lagi.Dia sekarang menyadari 
bahwa dia masih terlalu optimis. 


“Saya tidak tahu,” kata Zhang Heng.“Tapi itu jelas hal yang besar.” 
Dia berhenti dan menambahkan, “Ayo pergi.Sebaiknya kita 
mengikutinya.” 


“Apakah kamu serius?” Ma Lu terkejut dengan rencana Zhang Heng 
selanjutnya.Suaranya sudah sangat menakutkan, tetapi Zhang Heng 
masih ingin melihat yang asli? Untuk pertama kalinya, Ma Lu mulai 
ragu apakah itu keputusan yang bijaksana untuk mengikuti mereka 
berdua ke sini. 


Zhang Heng, di sisi lain, sangat perhatian.Dia bahkan berkata, “Jika 
kamu khawatir, kamu dapat tetap berada di platform ini dan 
menunggu kami kembali.Hanya saja, jangan berkeliaran.” 


Sebelum Ma Lu bisa menjawab, dia mendengar suara gemerisik 
lagi, tapi kali ini sangat lembut, seperti sesuatu yang menyentuh 
selembar kertas.Jika bukan karena keheningan di tempat terkutuk 
ini, Ma Lu mungkin tidak akan bisa mendengarnya. 


Dia hampir tidak bisa mengatakan bahwa suara itu berasal dari 
terowongan di depan.Oleh karena itu, Ma Lu membalikkan 
senternya dan melihat sosok hitam merangkak keluar dari pintu 
masuk terowongan. 


Dengan cahaya dari senter, Ma Lu dapat mengetahui bahwa itu 
adalah seekor ular kecil.Itu mungkin ular brokat yang sangat 
umum.Itu tidak beracun dan panjangnya sekitar satu meter.Itu 
merayap dengan cepat dengan lidahnya yang bercabang terus- 
menerus memeriksa udara di depannya.Ketika senter menyinarinya, 
tubuhnya menegang, ia berhenti bergerak. 


Ma Lu biasanya tidak menyukai ular, tetapi melihat ular kecil ini, 
dia merasa ular itu agak halus dan cantik. 


Si lelaki gemuk menyadari bahwa dia baru saja berperilaku seperti 
seorang pengecut.Ketika Zhang Heng sangat membutuhkan 
bantuannya, dia tidak lebih baik dari boneka bodoh. 


“Aku sangat menyesal.Aku ketakutan tadi.Sebelumnya, saya ingin 
membuka pintu untuk melihat apa raket di luar, tetapi saya tidak 
berharap ada bajak laut yang mendatangi saya.Saya pikir hari ini 
akan menjadi hari saya mati.Oh benar, nama saya Marvin.Saya 
putra seorang pemilik pertanian di sebuah koloni.Saya berencana 
untuk kembali membantu ayah saya di ladang.Saya pikir saya 
bertemu Anda di kapal sebelumnya.Anda adalah traveler Asia, kan? 
Namamu Zhang.Zhang.“ 


“Marvin, kurasa ini bukan saat yang tepat untuk 
mengobrol.Perompak kini menguasai kapal ini.Kita akan berada 
dalam masalah besar jika mereka menemukan saudara mereka yang 
mati di sini! ” 


Tidak dapat dihindari, ini ternyata jauh dari skenario yang 
diinginkan.Menjadi sendirian, Zhang Heng hampir tidak cukup kuat 
untuk membalikkan situasi.Awalnya, dia hanya ingin 
menyembunyikan barang-barangnya dan bersiap untuk 
menyerah.Dia tidak menyangka akan bertemu bajak laut begitu dia 
keluar.Lebih buruk lagi, dia tidak punya pilihan lain selain 
menghilangkan bajak laut. 


Membiarkan bajak laut untuk membunuh orang gemuk dengan 
darah dingin hanya akan mendorong bajak laut untuk mengejarnya 
dengan cara yang lebih buruk.Namun, membunuh bajak laut itu 
baru saja menancapkan bullseye raksasa di punggung Zhang 
Heng.Sekarang, dia dalam bahaya besar. 


“Hah? Apa....Apa yang harus saya lakukan sekarang? Aku tidak 
membunuhnya.aku.aku tidak melakukan apa pun padanya! Saya 
hanya duduk di sana dan diam.” 


Alasan utamanya adalah dia benar-benar tidak tahu bagaimana 
keadaannya berdasarkan suasana aneh malam ini.Ketakutan bahwa 
sesuatu yang tidak diketahui akan merangkak keluar dari 
terowongan, hatinya tidak dapat menahan an lagi.Ini juga 
merupakan makhluk pertama yang mereka lihat di dunia yang 
tampaknya terlupakan ini.Ma Lu tidak bisa tidak merasakan 
keakraban di hatinya. 


Namun, ular sutra kecil di seberangnya sepertinya tidak berpikir 
begitu.Itu tidak tetap kaku lama sebelum melingkar dan memasang 
tampilan waspada. 


Ch.1093 


Bab 1093: Raksasa 


Ular kecil itu mencoba yang terbaik untuk meluruskan lehernya, 
mencoba memberikan ekspresi yang lebih mengancam. 


Ini juga merupakan postur paling umum dari makhluk seperti ular 
ketika menghadapi musuh. Namun, karena tidak terlalu besar dan 
tidak beracun, itu hanya gertakan tidak peduli seberapa banyak ia 
mengubah posturnya. 


Dari ekspresi wajah Ma Lu, terlihat bahwa dia tidak menganggap 
serius ancaman ular kecil itu. Namun, kemudahannya hanya 
berlangsung selama beberapa detik, dan kemudian dia mendengar 
suara gemerisik. 


Jika suara gemerisik sebelumnya seperti seseorang menggoyangkan 
selembar kertas putih, sekarang seperti puluhan ribu lembar kertas 
putih yang dikocok bersama. Suaranya tidak keras, tetapi ketika 
berkumpul, itu membuat rambut seseorang berdiri. 


Ma Lu merasakan semua darah di tubuhnya membeku, terutama 
ketika dia melihat pemandangan di terowongan melalui cahaya 
senter. 


Dia melihat bahwa dinding dan tanah terowongan sekarang 
dipenuhi ular yang padat. Bukan hanya mereka ular, tetapi mereka 
juga ular berbisa, ular piton, kobra, ular air... Ma Lu belum pernah 
melihat ular sebanyak ini sepanjang hidupnya. Seolah-olah dia 
telah masuk ke museum ular. Selain itu, banyak dari ular ini 
memiliki habitat dan lingkungan hidup yang berbeda. Dia tidak 
tahu bagaimana mereka berkumpul di jalur kereta bawah tanah 


yang ditinggalkan ini dari seluruh dunia. 


Dan bagaimana mereka berburu dan mendapatkan makanan ketika 
begitu banyak ular hidup bersama? 


Tapi ini jelas bukan waktunya untuk ini karena ular-ular itu sudah 
berebut menuju pintu masuk terowongan seolah mendukung ular 
kecil itu. Selain itu, mereka tidak berhenti setelah merangkak 
keluar dari terowongan. Segera, mereka merayap ke arah mereka 
bertiga lagi. 


“Apa yang kita lakukan sekarang?” Ma Lu sangat cemas hingga 
dahinya berkeringat dingin. 


Dia tidak terlalu peduli apakah itu seekor ular, tetapi jelas ada 
gelombang ular di depannya. Tidak ada kekurangan ular berbisa, 
belum lagi ular piton yang lebih besar. Selama mereka digigit oleh 
yang pertama, mengingat panjang terowongan. Ma Lu tidak 
menyangka dia bisa berjalan ke permukaan untuk menerima 
pengobatan. Adapun ular sanca, mereka bahkan lebih menakutkan. 
Ular ini bahkan bisa menelan kerbau. Mereka melahap mangsanya 
sampai mereka makan berlebihan atau mati karena makan 
berlebihan. Itu selalu menjadi aturan bagi ular piton untuk berburu. 


Zhang Heng tidak segera menjawab pertanyaan Ma Lu. Sebagai 
gantinya, dia mengulurkan tangan untuk menarik kipas Meinan ke 
atas peron. Dia kemudian berkata kepada Ma Lu, “Sepertinya kamu 
tidak punya pilihan selain mengikuti kami ke atas.” 


Ma Lu secara naluriah menolak ketika dia memikirkan gemuruh 
keras dan suara menyeret yang mengikutinya. Alasan 
memberitahunya bahwa lebih baik menjauh dari benda itu, tetapi 
dibandingkan dengan gelombang ular yang tepat di depannya, 
ancaman yang tidak diketahui masih lebih jauh. 


Mungkin berbahaya untuk naik, tetapi tinggal di sini jelas 
merupakan jalan buntu. Karena itu, Ma Lu tidak perlu ragu untuk 
mengetahui apa yang harus dilakukan. Dia membenamkan 
kepalanya di tumit Zhang Heng dan Fan Meinan dan berlari 
menaiki tangga. 


Ketiganya bergerak secepat yang mereka bisa. Karena platform itu 
sendiri memiliki ketinggian tertentu, kelompok ular pertama tidak 
dapat memanjat untuk saat ini, dan mereka bertiga telah mencapai 
tangga. Namun, Ma Lu tidak menyangka Zhang Heng akan berhenti 
setelah berlari beberapa langkah. 


Ma Lu ingin bertanya apa yang terjadi, tapi dia segera melihat 
situasi di depannya. Sesuatu menghalangi jalan keluar dari tangga. 
Itu besar, dan memiliki kulit abu-abu. Terlihat seperti gajah yang 
tergeletak di tanah, itu pastilah sejenis makhluk. 


Ma Lu berpikir pasti ada yang salah dengan matanya. Dia sedang 
melihat seekor gajah di stasiun kereta bawah tanah yang telah 
ditinggalkan selama lima puluh tahun. 


Biasanya, dia akan mencoba mencari tahu apa yang sedang terjadi, 
tetapi dia tidak lupa bahwa dia sedang berlari untuk hidupnya. 
Tanpa berkata apa-apa, Zhang Heng dan Fan Meinan berbalik dan 
berlari menuju tangga lain. 


Namun, tidak seperti tangga ini, tangga lainnya lebih dekat ke 
gelombang ular. Sekarang beberapa ular telah naik ke peron, 
mereka bertiga tidak punya pilihan selain mempercepat. 


Ma Lu awalnya berada di belakang kelompok, tetapi dia berbalik 
dan berlari di depan. Tentu saja, jika Zhang Heng benar-benar 
melepaskan kecepatan maksimumnya, dia akan melampaui Ma Lu 
dengan sangat cepat. Namun, untuk memastikan kesejahteraan Fan 
Meinan di sampingnya, dia tidak hanya tidak bergerak lebih cepat, 
tetapi dia juga sengaja melambat. 


Meski begitu, Fan Meinan masih merasa sangat sulit untuk 
mengikutinya. Dibandingkan dengan terakhir kali mereka bertemu, 
dia dalam kondisi yang jauh lebih buruk. Setelah berjalan melalui 
terowongan yang sangat panjang, Fan Meinan telah menghabiskan 
cukup banyak energinya, dan dia terengah-engah hanya setelah dua 
langkah. 


Zhang Heng hanya melepas Busur Tulang Wabah dan berjongkok di 
depannya. “Naik ke punggungku.” 


Fan Meinan tahu bahwa ini bukan waktunya untuk tidak masuk 
akal. Tanpa ragu-ragu, dia naik ke punggung Zhang Heng dan 
mengambil Busur Tulang Sampar dari han Zhang Heng tanpa ragu- 
ragu. 


Dengan penundaan ini, Ma Lu telah menarik mereka berdua sekitar 
dua puluh meter. 


Dia memimpin dan bergegas menaiki tangga lain tepat sebelum 
lautan ular menyatu sepenuhnya. Dia berlari menuju lantai dua, 
tetapi ketika dia berbalik, dia menyadari bahwa Zhang Heng dan 
Fan Meinan tidak lagi di belakangnya. 


Hati Ma Lu tenggelam. Dia berpikir bahwa dia telah ditinggalkan, 
tetapi dia segera melihat Zhang Heng berlari ke arah mereka 
dengan Fan Meinan di punggungnya. Namun, sudah ada banyak 
ular yang menaiki tangga di depan mereka dan hampir kehilangan 
pijakan. 


Karena itu, Ma Lu mulai mengkhawatirkan mereka berdua lagi. 
Namun, dia hanya bisa menatap mereka dari atas. Tidak ada yang 
bisa dia lakukan, 


Di sisi lain, wajah Zhang Heng tidak menunjukkan tanda-tanda 


panik. 


Zhang Heng memegang tas travel di satu tangan dan menggunakan 
tangan lainnya untuk mengeluarkan Sarung Tersembunyi dari 


pinggangnya. 


Dengan kilatan pisau, kepala besi solder di depannya dipotong 
menjadi dua bagian. Zhang Heng menginjak tubuh kepala besi 
solder dan berlari menaiki tangga. Sarung Tersembunyi di 
tangannya tidak berhenti. Segera, dia memotong ular harimau lain 
yang mencoba menyerangnya. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng menemukan tempat pendaratan 
kedua dan menginjaknya dengan sepatu ketsnya. Ular di sekitarnya 
mulai bergerak, tetapi sebelum mereka bisa melakukan apa pun, 
mereka sudah dipotong menjadi dua. 


Zhang Heng kemudian menari Sarung Tersembunyi ke layar cahaya 
untuk melindungi dirinya dan Fan Meinan. Dia memblokir ular 
yang akan menyerang mereka sambil membersihkan jalan untuk 
dirinya sendiri. 


Di mata Ma Lu, Zhang Heng seperti penggiling daging. Dia telah 
membunuh ular yang tak terhitung jumlahnya di sepanjang jalan, 
dan tidak ada ular yang bisa mendekatinya dan Fan Meinan. 
Bahkan ular yang mencoba menyerangnya dari belakang dengan 
mudah dipenggal olehnya. 


Akhirnya, Zhang Heng menggendong Fan Meinan di punggungnya 
dan bertemu dengan Ma Lu lagi. Mereka bertiga tiba di lantai dua 
stasiun dan melihat benda itu menghalangi tangga lain. Namun, 
mereka menyadari bahwa itu sama sekali bukan gajah, itu adalah 
paus yang sangat besar! 


Bab 1093: Raksasa 


Ular kecil itu mencoba yang terbaik untuk meluruskan lehernya, 
mencoba memberikan ekspresi yang lebih mengancam. 


Ini juga merupakan postur paling umum dari makhluk seperti ular 
ketika menghadapi musuh.Namun, karena tidak terlalu besar dan 
tidak beracun, itu hanya gertakan tidak peduli seberapa banyak ia 
mengubah posturnya. 


Dari ekspresi wajah Ma Lu, terlihat bahwa dia tidak menganggap 
serius ancaman ular kecil itu.Namun, kemudahannya hanya 
berlangsung selama beberapa detik, dan kemudian dia mendengar 
suara gemerisik. 


Jika suara gemerisik sebelumnya seperti seseorang menggoyangkan 
selembar kertas putih, sekarang seperti puluhan ribu lembar kertas 
putih yang dikocok bersama.Suaranya tidak keras, tetapi ketika 
berkumpul, itu membuat rambut seseorang berdiri. 


Ma Lu merasakan semua darah di tubuhnya membeku, terutama 
ketika dia melihat pemandangan di terowongan melalui cahaya 
senter. 


Dia melihat bahwa dinding dan tanah terowongan sekarang 
dipenuhi ular yang padat.Bukan hanya mereka ular, tetapi mereka 
juga ular berbisa, ular piton, kobra, ular air... Ma Lu belum pernah 
melihat ular sebanyak ini sepanjang hidupnya.Seolah-olah dia telah 
masuk ke museum ular.Selain itu, banyak dari ular ini memiliki 
habitat dan lingkungan hidup yang berbeda.Dia tidak tahu 
bagaimana mereka berkumpul di jalur kereta bawah tanah yang 
ditinggalkan ini dari seluruh dunia. 


Dan bagaimana mereka berburu dan mendapatkan makanan ketika 
begitu banyak ular hidup bersama? 


Tapi ini jelas bukan waktunya untuk ini karena ular-ular itu sudah 
berebut menuju pintu masuk terowongan seolah mendukung ular 
kecil itu.Selain itu, mereka tidak berhenti setelah merangkak keluar 
dari terowongan.Segera, mereka merayap ke arah mereka bertiga 
lagi. 


“Apa yang kita lakukan sekarang?” Ma Lu sangat cemas hingga 
dahinya berkeringat dingin. 


Dia tidak terlalu peduli apakah itu seekor ular, tetapi jelas ada 
gelombang ular di depannya.Tidak ada kekurangan ular berbisa, 
belum lagi ular piton yang lebih besar.Selama mereka digigit oleh 
yang pertama, mengingat panjang terowongan.Ma Lu tidak 
menyangka dia bisa berjalan ke permukaan untuk menerima 
pengobatan.Adapun ular sanca, mereka bahkan lebih 
menakutkan.Ular ini bahkan bisa menelan kerbau.Mereka melahap 
mangsanya sampai mereka makan berlebihan atau mati karena 
makan berlebihan.Itu selalu menjadi aturan bagi ular piton untuk 
berburu. 


Zhang Heng tidak segera menjawab pertanyaan Ma Lu.Sebagai 
gantinya, dia mengulurkan tangan untuk menarik kipas Meinan ke 
atas peron.Dia kemudian berkata kepada Ma Lu, “Sepertinya kamu 
tidak punya pilihan selain mengikuti kami ke atas.” 


Ma Lu secara naluriah menolak ketika dia memikirkan gemuruh 
keras dan suara menyeret yang mengikutinya.Alasan 
memberitahunya bahwa lebih baik menjauh dari benda itu, tetapi 
dibandingkan dengan gelombang ular yang tepat di depannya, 
ancaman yang tidak diketahui masih lebih jauh. 


Mungkin berbahaya untuk naik, tetapi tinggal di sini jelas 
merupakan jalan buntu.Karena itu, Ma Lu tidak perlu ragu untuk 
mengetahui apa yang harus dilakukan.Dia membenamkan 
kepalanya di tumit Zhang Heng dan Fan Meinan dan berlari 
menaiki tangga. 


Ketiganya bergerak secepat yang mereka bisa.Karena platform itu 
sendiri memiliki ketinggian tertentu, kelompok ular pertama tidak 
dapat memanjat untuk saat ini, dan mereka bertiga telah mencapai 
tangga.Namun, Ma Lu tidak menyangka Zhang Heng akan berhenti 
setelah berlari beberapa langkah. 


Ma Lu ingin bertanya apa yang terjadi, tapi dia segera melihat 
situasi di depannya.Sesuatu menghalangi jalan keluar dari 
tangga.Itu besar, dan memiliki kulit abu-abu.Terlihat seperti gajah 
yang tergeletak di tanah, itu pastilah sejenis makhluk. 


Ma Lu berpikir pasti ada yang salah dengan matanya.Dia sedang 
melihat seekor gajah di stasiun kereta bawah tanah yang telah 
ditinggalkan selama lima puluh tahun. 


Biasanya, dia akan mencoba mencari tahu apa yang sedang terjadi, 
tetapi dia tidak lupa bahwa dia sedang berlari untuk 
hidupnya.Tanpa berkata apa-apa, Zhang Heng dan Fan Meinan 
berbalik dan berlari menuju tangga lain. 


Namun, tidak seperti tangga ini, tangga lainnya lebih dekat ke 
gelombang ular.Sekarang beberapa ular telah naik ke peron, 
mereka bertiga tidak punya pilihan selain mempercepat. 


Ma Lu awalnya berada di belakang kelompok, tetapi dia berbalik 
dan berlari di depan.Tentu saja, jika Zhang Heng benar-benar 
melepaskan kecepatan maksimumnya, dia akan melampaui Ma Lu 
dengan sangat cepat.Namun, untuk memastikan kesejahteraan Fan 
Meinan di sampingnya, dia tidak hanya tidak bergerak lebih cepat, 
tetapi dia juga sengaja melambat. 


Meski begitu, Fan Meinan masih merasa sangat sulit untuk 
mengikutinya.Dibandingkan dengan terakhir kali mereka bertemu, 
dia dalam kondisi yang jauh lebih buruk.Setelah berjalan melalui 
terowongan yang sangat panjang, Fan Meinan telah menghabiskan 
cukup banyak energinya, dan dia terengah-engah hanya setelah dua 


langkah. 


Zhang Heng hanya melepas Busur Tulang Wabah dan berjongkok di 
depannya. “Naik ke punggungku.” 


Fan Meinan tahu bahwa ini bukan waktunya untuk tidak masuk 
akal.Tanpa ragu-ragu, dia naik ke punggung Zhang Heng dan 
mengambil Busur Tulang Sampar dari han Zhang Heng tanpa ragu- 
ragu. 


Dengan penundaan ini, Ma Lu telah menarik mereka berdua sekitar 
dua puluh meter. 


Dia memimpin dan bergegas menaiki tangga lain tepat sebelum 
lautan ular menyatu sepenuhnya.Dia berlari menuju lantai dua, 
tetapi ketika dia berbalik, dia menyadari bahwa Zhang Heng dan 
Fan Meinan tidak lagi di belakangnya. 


Hati Ma Lu tenggelam.Dia berpikir bahwa dia telah ditinggalkan, 
tetapi dia segera melihat Zhang Heng berlari ke arah mereka 
dengan Fan Meinan di punggungnya.Namun, sudah ada banyak ular 
yang menaiki tangga di depan mereka dan hampir kehilangan 
pijakan. 


Karena itu, Ma Lu mulai mengkhawatirkan mereka berdua 
lagi.Namun, dia hanya bisa menatap mereka dari atas.Tidak ada 
yang bisa dia lakukan, 


Di sisi lain, wajah Zhang Heng tidak menunjukkan tanda-tanda 
panik. 


Zhang Heng memegang tas travel di satu tangan dan menggunakan 
tangan lainnya untuk mengeluarkan Sarung Tersembunyi dari 


pinggangnya. 


Zhang Heng jelas tidak senang dengan apa yang baru saja dia 
dengar.Dia tidak menyangka bahwa hal pertama yang akan 
dilakukan Marvin adalah mengeluarkan dirinya dari insiden 
itu.Meskipun niat utama Zhang Heng bukan untuk 
menyelamatkannya, itu masih fakta bahwa Marvin harus hidup 
untuk melihat besok berkat dia. 


Namun sebelum Zhang Heng bisa mengatakan apa-apa, dia 
mendengar suara langkah kaki dari jauh.Setengah menit kemudian, 
dua pria muncul di dapur.Salah satu dari mereka memegang senjata 
sementara yang lain memegang pedang pendek Inggris.Menilai dari 
penampilan mereka yang kasar, mereka jelas bukan awak kapal. 


“Aku menemukan dua yang lain hidup! Jadilah baik ya! Kaptenmu 
sudah mati! Semua yang ada di kapal ini adalah milik kami 
sekarang! Tidak ada gunanya memainkan pahlawan di depan kita! ” 
salak salah satu perompak sambil mengacungkan senjatanya. 


Segera, Marvin menganggukkan kepalanya seperti orang gila.Ekstra 
di tubuhnya berguncang tanpa henti saat ia berputar-putar 
gelisah.Keringat menetes dari wajahnya seperti keran bocor. 


“Apa yang sedang terjadi?” tanya bajak laut dengan pedang pendek. 


Mendengar itu, dia dengan cepat membuat putaran dapur dan tidak 
menemukan sesuatu yang mencurigakan.Tiba-tiba, dia melihat 
sebuah tong raksasa di belakang mereka.Perompak mendorong 
Marvin pergi dan membuka laras. 


Yang mereka temukan hanyalah setumpuk ikan asap. 


“Apakah kamu sudah selesai? Kami akan melewatkan perayaan jika 
Anda tinggal di sini lebih lama! Omong-omong, di mana Victor? 
Saya melihat dia datang dengan cara ini sebelumnya, ”tanya bajak 
laut lainnya. 


Dengan kilatan pisau, kepala besi solder di depannya dipotong 
menjadi dua bagian.Zhang Heng menginjak tubuh kepala besi 
solder dan berlari menaiki tangga.Sarung Tersembunyi di 
tangannya tidak berhenti.Segera, dia memotong ular harimau lain 
yang mencoba menyerangnya. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng menemukan tempat pendaratan 
kedua dan menginjaknya dengan sepatu ketsnya.Ular di sekitarnya 
mulai bergerak, tetapi sebelum mereka bisa melakukan apa pun, 
mereka sudah dipotong menjadi dua. 


Zhang Heng kemudian menari Sarung Tersembunyi ke layar cahaya 
untuk melindungi dirinya dan Fan Meinan.Dia memblokir ular yang 
akan menyerang mereka sambil membersihkan jalan untuk dirinya 
sendiri. 


Di mata Ma Lu, Zhang Heng seperti penggiling daging.Dia telah 
membunuh ular yang tak terhitung jumlahnya di sepanjang jalan, 
dan tidak ada ular yang bisa mendekatinya dan Fan Meinan.Bahkan 
ular yang mencoba menyerangnya dari belakang dengan mudah 
dipenggal olehnya. 


Akhirnya, Zhang Heng menggendong Fan Meinan di punggungnya 
dan bertemu dengan Ma Lu lagi.Mereka bertiga tiba di lantai dua 
stasiun dan melihat benda itu menghalangi tangga lain.Namun, 
mereka menyadari bahwa itu sama sekali bukan gajah, itu adalah 
paus yang sangat besar! 


Ch.1094 


Bab 1094: Snaketide yang Putus asa 


Satu-satunya hal yang lebih konyol daripada seekor gajah yang 
muncul di stasiun adalah paus . 


Jika dia tidak melihatnya dengan matanya sendiri, Ma Lu tidak 
akan pernah percaya bahwa binatang sebesar itu yang tumbuh 
subur di lautan luas akan terdampar di stasiun kereta bawah tanah 
yang ditinggalkan. Paus di depannya sebenarnya masih hidup, 
mungkin sedikit putus asa setelah meninggalkan lautan. Berbaring 
di tanah, ia memiliki sedikit kekuatan untuk berjuang lagi. 


Ma Lu mengingat suara gemuruh yang dia dengar sebelumnya, serta 
gempa bumi yang menghilang secara tiba-tiba seperti saat muncul. 
Sekarang, sepertinya itu bukan gempa bumi tetapi sesuatu yang lain 
yang telah melemparkan paus besar ini ke sini. Dengan berat lebih 
dari 60 ton, mamalia kolosal itu jatuh ke tanah, menyebabkan 
seluruh stasiun bergetar. 


Ukuran dan berat paus jauh melebihi makhluk darat lainnya. Ma Lu 
tidak berani memikirkan seberapa besar benda yang menyeretnya 
ke sini. 


Zhang Heng juga memperhatikan paus , tetapi dia tidak punya 
waktu untuk menghadapinya saat ini. Meskipun mereka bertiga 
telah berlari ke lantai dua, mereka belum keluar dari bahaya. Yang 
paling penting sekarang adalah menjaga jarak dari arus ular. 


Zhang Heng melihat sekeliling lantai dua. Di kiri dan kanannya, 
dua terowongan diletakkan berdampingan. Ini harus sesuai dengan 
empat pintu masuk dan keluar dari stasiun kereta bawah tanah, 


tetapi terowongan di arah yang berbeda terpisah cukup jauh. Zhang 
Heng telah membuat pilihan yang salah sebelumnya, jadi kali ini 
dia tidak terburu-buru. Dia menenangkan dirinya dan berpikir 
dengan hati-hati sejenak. 


Pada akhirnya, dia memilih dua terowongan di sebelah kanannya 
karena benda yang melemparkan paus di lantai dua telah pergi ke 
arah itu. Zhang Heng mendengar suara seret yang keras dari arah 
itu, meskipun hal itu mungkin lebih berbahaya daripada gelombang 
ular, setidaknya itu membuktikan bahwa jalan ini bisa diambil. 


Namun, tepat ketika mereka bertiga akan mencapai tempat itu, 
mereka melihat pemandangan yang putus asa. Mereka melihat 
bayangan hitam pekat lainnya melonjak keluar dari dua lorong. 


“Bagaimana ini bisa terjadi ?!” Ma Lu merasa tidak stabil saat dia 
merasakan dunia di sekitarnya berputar liar. 


Mereka tidak tahu bagaimana menghadapi gelombang ular di 
belakang mereka, apalagi mengharapkan gelombang musuh baru. 
Apalagi mereka bertiga terjebak di tengah dua gelombang pasang 
ular sehingga tidak bisa maju atau mundur. 


Ma Lu belum pernah berada dalam situasi putus asa seperti ini 
sebelumnya. Dia melihat sekeliling pada ular yang padat seolah- 
olah akan menenggelamkan seluruh stasiun. Ma Lu benar-benar 
tidak bisa membayangkan apa yang bisa mereka bertiga lakukan 
untuk bertahan dalam situasi seperti itu. 


Saat dia akan menyerah dan pasrah pada takdir, dia mendengar 
Zhang Heng berkata kepadanya, “Tunggu apa lagi? Cara ini.” 


Ma Lu melihat Zhang Heng Run ke pilar, meletakkan kipas Meinan 
di punggungnya, dan kemudian membuka tas travelnya. Jadi, Ma 
Lu juga bergegas. Dia berharap tas perjalanan Zhang Heng akan 


berisi beberapa senjata pembunuh, pada akhirnya, yang dia lihat 
hanyalah Zhang Heng menuangkan setumpuk bagian Lego. 


Ma Lu tidak tahu harus berkata apa. Hal terakhir yang dia harapkan 
untuk dilihat adalah Zhang Heng dalam mood untuk bermain 
dengan balok Lego pada saat seperti ini, terutama setelah 
mengetahui bahwa beberapa ular mendekat. 


Zhang Heng, bagaimanapun, bertindak seolah-olah dia tidak 
melihat mereka. Dia terus fokus pada balok Lego di tangannya. 
Baru setelah ular-ular itu berjarak kurang dari setengah meter dari 
Ma Lu, Zhang Heng mengeluarkan Sarung Tersembunyinya lagi. 
Dengan satu tebasan, ular-ular itu dipenggal. 


Ma Lu, bagaimanapun, tidak optimis. Dibandingkan dengan 
segerombolan ular di depannya, yang ditangani Zhang Heng 
hanyalah setetes di ember. Selanjutnya, Zhang Heng menangani 
ular yang sudah mengerumuninya dengan satu tangan sementara 
yang lain masih menyatukan balok. 


Ma Lu benar-benar tidak tahu daya tarik magis macam apa yang 
dimiliki balok-balok itu. Mereka membuat Zhang Heng benar-benar 
mengabaikan hidupnya. 


Saat jumlah ular di depan mereka meningkat, Zhang Heng mulai 
tidak mungkin untuk membela diri dengan satu pedang. Fan 
Meinan dan Ma Lu tidak punya pilihan selain bergabung dalam 
pertempuran, tetapi mereka tidak memiliki senjata di tangan 
mereka dan hanya bisa menggunakan sepatu mereka untuk 
mengusir ular-ular itu. Untungnya, Zhang Heng memilih tempat 
yang bagus. Mereka bertiga bersandar pada pilar batu, jadi mereka 
hanya perlu menghadapi musuh di tiga sisi. Mereka tidak perlu 
menjaga punggung mereka lagi. 


Namun, situasinya hanya sementara. Karena semakin banyak ular 
merangkak keluar dari dua terowongan tidak jauh, semakin sulit 
bagi mereka bertiga untuk melihat ruang di sekitar mereka. 


“Beri aku dua menit,” kata Zhang Heng kepada Fan Meinan tanpa 
mengangkat kepalanya. 


“Oke.” Fan Meinan tidak membuang waktu dan mengeluarkan 
sepotong cokelat dari sakunya. Meskipun kemampuan spesialnya 
telah menghilang, dia masih memiliki beberapa item game 
padanya. Sepotong cokelat ini adalah salah satunya, dan itu adalah 
item yang tepat untuk situasi ini. Sebelumnya, dia mencubitnya 
ketika dia berbaring di punggung Zhang Heng. Namun, Zhang Heng 
telah memberitahunya bahwa dia tidak membutuhkan bantuan 
untuk saat ini, jadi dia memasukkannya kembali ke sakunya. 


Sekarang, Fan Meinan memecahkan sepotong cokelat seukuran 
kuku dan melemparkannya ke dalam kelompok ular. Kemudian, 
semua ular mulai menjadi gila. Mereka benar-benar lupa tentang 
ketiganya dan mengerumuni cokelat itu. Seekor ular yang hampir 
mencapai kaki mereka bertiga sedang terburu-buru untuk berbalik 
dan merebut potongan coklat itu. Sayangnya, mereka terlambat. 


Sepotong cokelat ditelan oleh ular jagung begitu mendarat di tanah. 
Namun, sebelum bisa menikmati rasa cokelatnya, ular bambu hijau 
lain di sampingnya menggigit tubuhnya. Namun, karena 
perlindungan sisiknya, ular hijau bambu tidak dapat menggigit 
daging ular jagung. Namun, tindakan marahnya tampaknya telah 
menekan beberapa tombol. 


Kemudian, teman di sebelah ular jagung tampaknya tiba-tiba 
terbangun dan bergegas menggigitnya ... tidak lama kemudian, ular 
jagung itu benar-benar habis dimakan. Bahkan tidak ada tulang 
yang tersisa. Ular-ular itu juga kembali tenang, berbalik lagi untuk 
merayap ke arah mereka bertiga. 


Fan Meinan melakukan hal yang sama lagi. Dia memecahkan 
sepotong cokelat lagi dan melemparkannya, menyebabkan ular 
berebut makanan lagi. Kabar baiknya adalah bahwa setiap kali dia 
melempar cokelat, mereka bertiga akan membeli sekitar 20 detik 
keamanan. Kabar buruknya, sebatang cokelat di tangannya semakin 
mengecil. 


Sampai dia membuang potongan cokelat terakhir, kelompok ular itu 
mengalami periode kegelisahan lagi. Fan Meinan ingin membuang 
cokelat itu lagi tetapi hanya menemukan sedikit sisa di kertas 
timah. 


Fan Meinan melemparkan sisa residu dan kertas timah ke kejauhan, 
tetapi ular-ular itu tampaknya tidak terlalu terobsesi, mungkin 
karena tidak banyak cokelat kali ini. Setelah kertas timah ditelan 
ular, ular di sebelahnya tidak menyerang lagi. Sebaliknya, mereka 
mengepung ketiga orang itu dari segala arah. 


Bab 1094: Snaketide yang Putus asa 


Satu-satunya hal yang lebih konyol daripada seekor gajah yang 
muncul di stasiun adalah paus. 


Jika dia tidak melihatnya dengan matanya sendiri, Ma Lu tidak 
akan pernah percaya bahwa binatang sebesar itu yang tumbuh 
subur di lautan luas akan terdampar di stasiun kereta bawah tanah 
yang ditinggalkan.Paus di depannya sebenarnya masih hidup, 
mungkin sedikit putus asa setelah meninggalkan lautan.Berbaring di 
tanah, ia memiliki sedikit kekuatan untuk berjuang lagi. 


Ma Lu mengingat suara gemuruh yang dia dengar sebelumnya, serta 
gempa bumi yang menghilang secara tiba-tiba seperti saat 
muncul.Sekarang, sepertinya itu bukan gempa bumi tetapi sesuatu 
yang lain yang telah melemparkan paus besar ini ke sini.Dengan 
berat lebih dari 60 ton, mamalia kolosal itu jatuh ke tanah, 
menyebabkan seluruh stasiun bergetar. 


Ukuran dan berat paus jauh melebihi makhluk darat lainnya.Ma Lu 
tidak berani memikirkan seberapa besar benda yang menyeretnya 
ke sini. 


Zhang Heng juga memperhatikan paus , tetapi dia tidak punya 
waktu untuk menghadapinya saat ini.Meskipun mereka bertiga 
telah berlari ke lantai dua, mereka belum keluar dari bahaya. Yang 
paling penting sekarang adalah menjaga jarak dari arus ular. 


Zhang Heng melihat sekeliling lantai dua.Di kiri dan kanannya, dua 
terowongan diletakkan berdampingan.Ini harus sesuai dengan 
empat pintu masuk dan keluar dari stasiun kereta bawah tanah, 
tetapi terowongan di arah yang berbeda terpisah cukup jauh.Zhang 
Heng telah membuat pilihan yang salah sebelumnya, jadi kali ini 
dia tidak terburu-buru.Dia menenangkan dirinya dan berpikir 
dengan hati-hati sejenak. 


Pada akhirnya, dia memilih dua terowongan di sebelah kanannya 
karena benda yang melemparkan paus di lantai dua telah pergi ke 
arah itu.Zhang Heng mendengar suara seret yang keras dari arah 
itu, meskipun hal itu mungkin lebih berbahaya daripada gelombang 
ular, setidaknya itu membuktikan bahwa jalan ini bisa diambil. 


Namun, tepat ketika mereka bertiga akan mencapai tempat itu, 
mereka melihat pemandangan yang putus asa.Mereka melihat 
bayangan hitam pekat lainnya melonjak keluar dari dua lorong. 


“Bagaimana ini bisa terjadi ?” Ma Lu merasa tidak stabil saat dia 
merasakan dunia di sekitarnya berputar liar. 


Mereka tidak tahu bagaimana menghadapi gelombang ular di 
belakang mereka, apalagi mengharapkan gelombang musuh 
baru.Apalagi mereka bertiga terjebak di tengah dua gelombang 
pasang ular sehingga tidak bisa maju atau mundur. 


Ma Lu belum pernah berada dalam situasi putus asa seperti ini 
sebelumnya.Dia melihat sekeliling pada ular yang padat seolah-olah 
akan menenggelamkan seluruh stasiun.Ma Lu benar-benar tidak 
bisa membayangkan apa yang bisa mereka bertiga lakukan untuk 
bertahan dalam situasi seperti itu. 


Saat dia akan menyerah dan pasrah pada takdir, dia mendengar 
Zhang Heng berkata kepadanya, “Tunggu apa lagi? Cara ini.” 


Ma Lu melihat Zhang Heng Run ke pilar, meletakkan kipas Meinan 
di punggungnya, dan kemudian membuka tas travelnya.Jadi, Ma Lu 
juga bergegas.Dia berharap tas perjalanan Zhang Heng akan berisi 
beberapa senjata pembunuh, pada akhirnya, yang dia lihat 
hanyalah Zhang Heng menuangkan setumpuk bagian Lego. 


Ma Lu tidak tahu harus berkata apa.Hal terakhir yang dia harapkan 
untuk dilihat adalah Zhang Heng dalam mood untuk bermain 
dengan balok Lego pada saat seperti ini, terutama setelah 
mengetahui bahwa beberapa ular mendekat. 


Zhang Heng, bagaimanapun, bertindak seolah-olah dia tidak 
melihat mereka.Dia terus fokus pada balok Lego di tangannya.Baru 
setelah ular-ular itu berjarak kurang dari setengah meter dari Ma 
Lu, Zhang Heng mengeluarkan Sarung Tersembunyinya lagi.Dengan 
satu tebasan, ular-ular itu dipenggal. 


Ma Lu, bagaimanapun, tidak optimis.Dibandingkan dengan 
segerombolan ular di depannya, yang ditangani Zhang Heng 
hanyalah setetes di ember.Selanjutnya, Zhang Heng menangani ular 
yang sudah mengerumuninya dengan satu tangan sementara yang 
lain masih menyatukan balok. 


Ma Lu benar-benar tidak tahu daya tarik magis macam apa yang 


dimiliki balok-balok itu.Mereka membuat Zhang Heng benar-benar 
mengabaikan hidupnya. 


Saat jumlah ular di depan mereka meningkat, Zhang Heng mulai 
tidak mungkin untuk membela diri dengan satu pedang.Fan Meinan 
dan Ma Lu tidak punya pilihan selain bergabung dalam 
pertempuran, tetapi mereka tidak memiliki senjata di tangan 
mereka dan hanya bisa menggunakan sepatu mereka untuk 
mengusir ular-ular itu. Untungnya, Zhang Heng memilih tempat 
yang bagus.Mereka bertiga bersandar pada pilar batu, jadi mereka 
hanya perlu menghadapi musuh di tiga sisi.Mereka tidak perlu 
menjaga punggung mereka lagi. 


Namun, situasinya hanya sementara.Karena semakin banyak ular 
merangkak keluar dari dua terowongan tidak jauh, semakin sulit 
bagi mereka bertiga untuk melihat ruang di sekitar mereka. 


“Beri aku dua menit,” kata Zhang Heng kepada Fan Meinan tanpa 
mengangkat kepalanya. 


“Oke.” Fan Meinan tidak membuang waktu dan mengeluarkan 
sepotong cokelat dari sakunya.Meskipun kemampuan spesialnya 
telah menghilang, dia masih memiliki beberapa item game 
padanya.Sepotong cokelat ini adalah salah satunya, dan itu adalah 
item yang tepat untuk situasi ini.Sebelumnya, dia mencubitnya 
ketika dia berbaring di punggung Zhang Heng.Namun, Zhang Heng 
telah memberitahunya bahwa dia tidak membutuhkan bantuan 
untuk saat ini, jadi dia memasukkannya kembali ke sakunya. 


Sekarang, Fan Meinan memecahkan sepotong cokelat seukuran 
kuku dan melemparkannya ke dalam kelompok ular.Kemudian, 
semua ular mulai menjadi gila.Mereka benar-benar lupa tentang 
ketiganya dan mengerumuni cokelat itu.Seekor ular yang hampir 
mencapai kaki mereka bertiga sedang terburu-buru untuk berbalik 
dan merebut potongan coklat itu.Sayangnya, mereka terlambat. 


Sepotong cokelat ditelan oleh ular jagung begitu mendarat di 
tanah.Namun, sebelum bisa menikmati rasa cokelatnya, ular bambu 
hijau lain di sampingnya menggigit tubuhnya.Namun, karena 
perlindungan sisiknya, ular hijau bambu tidak dapat menggigit 
daging ular jagung.Namun, tindakan marahnya tampaknya telah 
menekan beberapa tombol. 


Kemudian, teman di sebelah ular jagung tampaknya tiba-tiba 
terbangun dan bergegas menggigitnya.tidak lama kemudian, ular 
jagung itu benar-benar habis dimakan.Bahkan tidak ada tulang 
yang tersisa.Ular-ular itu juga kembali tenang, berbalik lagi untuk 
merayap ke arah mereka bertiga. 


Fan Meinan melakukan hal yang sama lagi.Dia memecahkan 
sepotong cokelat lagi dan melemparkannya, menyebabkan ular 
berebut makanan lagi.Kabar baiknya adalah bahwa setiap kali dia 
melempar cokelat, mereka bertiga akan membeli sekitar 20 detik 
keamanan.Kabar buruknya, sebatang cokelat di tangannya semakin 
mengecil. 


Sampai dia membuang potongan cokelat terakhir, kelompok ular itu 
mengalami periode kegelisahan lagi.Fan Meinan ingin membuang 
cokelat itu lagi tetapi hanya menemukan sedikit sisa di kertas 
timah. 


Fan Meinan melemparkan sisa residu dan kertas timah ke kejauhan, 
tetapi ular-ular itu tampaknya tidak terlalu terobsesi, mungkin 
karena tidak banyak cokelat kali ini.Setelah kertas timah ditelan 
ular, ular di sebelahnya tidak menyerang lagi.Sebaliknya, mereka 
mengepung ketiga orang itu dari segala arah. 


“Jujur, aku tidak ingin melihatnya sama sekali.Dia orang gila yang 
mengoceh! Setiap kali kita naik kapal, dia pasti akan mengubah 
seluruh tempat menjadi ladang pembunuhannya! Jika bukan karena 
keberaniannya, dia akan ditendang dari kapal sejak lama.Ayo pergi! 
Waktunya berkumpul di dek! ” balas si bajak laut sambil menggeser 
pedang pendeknya ke sarungnya. 


Saat Zhang Heng dan Marvin diantar ke geladak, mereka melihat 
para penyintas lainnya.Di antara kelompok itu adalah tujuh pelaut 
terakhir.Mereka semua terkejut, takut akan hal yang tidak diketahui 
bahwa nasib akan menganugerahkan mereka. 


Ch.1095 


Bab 1095: T-148 


Fan Meinan tanpa sadar mundur setengah langkah. Dia tidak punya 
cara untuk menghentikan kawanan ular itu setelah menghabiskan 
sepotong cokelat itu. Meskipun dia masih memiliki dua item pada 
dirinya, mereka tidak banyak berguna pada saat seperti ini. Ma Lu, 
di sisi lain, adalah orang biasa, dan dia tidak bisa 
mengandalkannya. Bahkan, itu cukup mengesankan bahwa dia 
tidak takut setengah mati. 


Untungnya, suara Zhang Heng datang dari belakang mereka. 
“Baiklah, serahkan sisanya padaku.” 


Ma Lu berbalik dan menyadari bahwa tumpukan batu bata Lego di 
depan Zhang Heng telah menghilang. Sebagai gantinya ada dua 
tabung logam setinggi manusia. Mereka terhubung satu sama lain 
dan memiliki monitor tekanan dan katup pengaman di atasnya. Di 
bagian bawah ada selang yang terhubung ke sesuatu yang tampak 
seperti penyembur api. 


Sekarang, nozzle ada di tangan Zhang Heng. 


Setelah Ma Lu dan Fan Meinan mundur di belakangnya, Zhang 
Heng menarik pelatuknya dan pilar api yang mengerikan 
menembakkan moncongnya. Neraka mengerikan yang panjangnya 
lebih dari 60 meter menelan hampir semua yang ada di depannya. 
Ke mana pun api lewat, banyak ular langsung dipanggang. 
Beberapa bahkan dibakar menjadi arang, dan udara dipenuhi 
dengan bau daging yang terbakar. 


Ketika Zhang Heng menyelesaikan injeksi api pertamanya, hampir 
tidak ada makhluk hidup lain dalam jarak 25 meter dari mereka. 


Penyembur api T-148 diproduksi oleh perusahaan Italia TIRENA. 
Pertama kali muncul pada 1980-an, itu digunakan untuk 
menghadapi sejumlah besar musuh dan benteng yang kuat. Dengan 
kata lain, itu adalah peralatan yang digunakan di medan perang 
untuk menggerogoti tulang terberat. Itu adalah senjata yang sangat 
kuat, belum lagi Zhang Heng juga telah memperluas kapasitas 
bahan bakarnya. 


Penyembur api T-148 standar dapat menembak hingga 18 kali, 
sedangkan versi “plus” yang telah dirakit Zhang Heng dengan Lego 
dan Infinite Building Blocks dapat digunakan setidaknya 30 kali. 
Saat dia menekan pelatuknya, Ma Lu yang berada satu meter di 
belakangnya, juga bisa merasakan gelombang panas yang 
mencengangkan, menyebabkan rambutnya menggulung tanpa 
sadar. 


Yang lebih mengejutkan Ma Lu adalah dia tidak tahu dari mana 
Zhang Heng mendapatkan peralatan ini. Hanya beberapa menit 
yang lalu, Zhang Heng telah berbaring di tanah bermain dengan 
paket blok bangunannya. 


Namun, terlalu banyak hal yang tidak dapat dipercaya telah terjadi 
malam itu, dan Ma Lu sudah agak mati rasa karenanya. Dia tahu 
bahwa bahkan jika dia membuka mulutnya, Zhang Heng mungkin 
tidak mau menjelaskannya kepadanya. 


Setelah membakar setidaknya beberapa ratus ular sekaligus, Zhang 
Heng meletakkan airbrush dan mengambil Sarung Tersembunyi di 
dekat kakinya. Dia mulai berurusan dengan kumpulan ular baru 
yang merangkak ke arah mereka. Dengan mengayunkan pisaunya, 
beberapa ular dengan cepat mengikuti jejak rekan mereka, dan 
ketika ular di belakang mereka berkumpul lagi dan bertambah 
jumlahnya, Zhang Heng mengambil airbrush lagi. 


Setelah mengulanginya beberapa kali, seluruh stasiun tampak 
seperti dipanggang dalam tungku. Meskipun masih ada ular yang 
merayap keluar dari terowongan, tidak diketahui apakah itu karena 
mereka benar-benar takut pada mayat rekan senegaranya, atau 
karena mereka tidak menyukai suhu tinggi sehingga semakin sedikit 
ular yang datang ke arah mereka. 


Sebaliknya, tubuh paus sudah merangkak dengan semua jenis ular, 
padat bersama-sama. Ular-ular ini terus-menerus memakan daging 
paus, seolah-olah menikmati pesta. Selain itu, ada juga ular yang 
merangkak ke kepalanya melalui pori-porinya. 


“Ini...” Ma Lu juga tertarik dengan adegan kejam ini. Dia bahkan 
untuk sementara lupa bahwa mereka belum sepenuhnya keluar dari 
bahaya. 


“Betul sekali. Paus ini ada di sini karena sesuatu ingin memberi 
makan ular di tempat ini, "kata Zhang Heng ringan sambil dengan 
santai memotong ular cincin yang mencoba merangkak berdiri. 


Dia kemudian membersihkannya dengan T-148. Dia pada dasarnya 
bisa memastikan bahwa meskipun ular di depannya adalah 
campuran dari spesies yang berbeda, beberapa bahkan terancam 
punah atau dinyatakan punah, mereka pada dasarnya hanya ular 
biasa tanpa mutasi. 


Adapun mengapa mereka bertiga menjadi sasaran ular, itu bukan 
karena seseorang berada di belakang layar, diam-diam 
mengendalikan kawanan, atau jika sekelompok ular benar-benar 
ingin mendukung ular kecil itu. Itu murni karena mereka bertiga 
tidak beruntung. Mereka kebetulan berada pada waktu makan 
malam kelompok ular dan dikira makanan bersama dengan paus . 


“Siapa? Tidak, hal apa yang memberi makan ikan paus kepada 
ular?” Ma Lu terkejut. 


Dia hanya menanyakan pertanyaan ini secara tidak sadar karena 
dia sudah menanyakan Zhang Heng sekali selama gempa bumi. 
Zhang Heng tidak tahu apa yang mereka hadapi, jadi Ma Lu tidak 
berharap mendapat jawaban. 


Namun, Zhang Heng benar-benar menjawabnya kali ini. 


“Aku kira-kira bisa menebak wilayah siapa kita berada.” 


“Siapa?” Fan Meinan mengangkat alisnya. 


“Kamu sudah menjadi agen Loki selama beberapa waktu, jadi kamu 
seharusnya melakukan penelitian padanya. Anda tahu bahwa selain 
istrinya, Sigurn, Loki juga memiliki tiga anak dengan raksasa 
wanita, Angelboda. Ketiga anak ini jauh lebih terkenal daripada dua 
anaknya dan Sigurn.” 


“Monster yang menggetarkan bumi Fenrir, Python Jemengard 
duniawi, dan dewi kematian, Hela. Mereka mirip dengan Four 
Horsemen of the Apocalypse. Ketika mereka muncul, itu berarti 
akhir dunia sudah dekat!” Fan Meinan menjawab dengan lancar 
sebelum ekspresi kesadaran muncul di wajahnya. “Kita bertemu 
Jemengard?” 


Jemengard, anak kedua dari Loki dan raksasa wanita Angelboda, 
adalah adik Fenrir, kakak Hela, musuh bebuyutan Thor, dan Python 
yang dikabarkan bertubuh besar. Begitu Jemengard lahir, dia 
dianggap sebagai ancaman besar bagi Asgard oleh dewa utama 
Odin. Itu adalah bencana yang akan menimpa Asgard. 


Oleh karena itu, Odin melemparkannya ke lautan dunia fana yang 
tak berdasar ketika dia masih muda. Ketika dia tumbuh dewasa, 
tubuhnya menjadi lebih besar dan lebih besar. Dia meregangkan 
tubuhnya dan menggigit ekornya, menyelimuti seluruh dunia fana, 
oleh karena itu, dia juga dikenal sebagai ular raksasa yang 


mengelilingi atrium. 


Di senja para dewa, Jemengard bertemu dengan musuh 
bebuyutannya Thor. Pertempuran sengit terjadi di antara mereka 
berdua. Pada akhirnya, Thor memukul kepala Jemengard dengan 
palunya, dan Jemengard menyuntikkan racun ke tubuh Thor. 
Keduanya akhirnya mati bersama. 


..... 


“Aku seharusnya memikirkannya lebih awal. Ouroboros sendiri 
berarti awal dan akhir. Ini memiliki arti siklus tanpa akhir. Itu 
sebabnya kami terjebak di terowongan tak berujung itu. Ada juga 
pekerja konstruksi yang menderita penyakit aneh. Mereka pasti 
tanpa sadar diracuni oleh racun Jemengard. Jemengard juga yang 
membawa paus ini, yang awalnya berkeliaran di laut dalam, ke sini 
untuk memberi makan ular di terowongan,” kata Zhang Heng. 


Bab 1095: T-148 


Fan Meinan tanpa sadar mundur setengah langkah.Dia tidak punya 
cara untuk menghentikan kawanan ular itu setelah menghabiskan 
sepotong cokelat itu.Meskipun dia masih memiliki dua item pada 
dirinya, mereka tidak banyak berguna pada saat seperti ini.Ma Lu, 
di sisi lain, adalah orang biasa, dan dia tidak bisa 
mengandalkannya.Bahkan, itu cukup mengesankan bahwa dia tidak 
takut setengah mati. 


Untungnya, suara Zhang Heng datang dari belakang mereka. 


“Baiklah, serahkan sisanya padaku.” 


Ma Lu berbalik dan menyadari bahwa tumpukan batu bata Lego di 
depan Zhang Heng telah menghilang.Sebagai gantinya ada dua 
tabung logam setinggi manusia.Mereka terhubung satu sama lain 


dan memiliki monitor tekanan dan katup pengaman di atasnya.Di 
bagian bawah ada selang yang terhubung ke sesuatu yang tampak 
seperti penyembur api. 


Sekarang, nozzle ada di tangan Zhang Heng. 


Setelah Ma Lu dan Fan Meinan mundur di belakangnya, Zhang 
Heng menarik pelatuknya dan pilar api yang mengerikan 
menembakkan moncongnya.Neraka mengerikan yang panjangnya 
lebih dari 60 meter menelan hampir semua yang ada di 
depannya.Ke mana pun api lewat, banyak ular langsung 
dipanggang.Beberapa bahkan dibakar menjadi arang, dan udara 
dipenuhi dengan bau daging yang terbakar. 


Ketika Zhang Heng menyelesaikan injeksi api pertamanya, hampir 
tidak ada makhluk hidup lain dalam jarak 25 meter dari mereka. 


Penyembur api T-148 diproduksi oleh perusahaan Italia 
TIRENA.Pertama kali muncul pada 1980-an, itu digunakan untuk 
menghadapi sejumlah besar musuh dan benteng yang kuat.Dengan 
kata lain, itu adalah peralatan yang digunakan di medan perang 
untuk menggerogoti tulang terberat.Itu adalah senjata yang sangat 
kuat, belum lagi Zhang Heng juga telah memperluas kapasitas 
bahan bakarnya. 


Penyembur api T-148 standar dapat menembak hingga 18 kali, 
sedangkan versi “plus” yang telah dirakit Zhang Heng dengan Lego 
dan Infinite Building Blocks dapat digunakan setidaknya 30 
kali.Saat dia menekan pelatuknya, Ma Lu yang berada satu meter di 
belakangnya, juga bisa merasakan gelombang panas yang 
mencengangkan, menyebabkan rambutnya menggulung tanpa 
sadar. 


Yang lebih mengejutkan Ma Lu adalah dia tidak tahu dari mana 
Zhang Heng mendapatkan peralatan ini.Hanya beberapa menit yang 
lalu, Zhang Heng telah berbaring di tanah bermain dengan paket 


blok bangunannya. 


Namun, terlalu banyak hal yang tidak dapat dipercaya telah terjadi 
malam itu, dan Ma Lu sudah agak mati rasa karenanya.Dia tahu 
bahwa bahkan jika dia membuka mulutnya, Zhang Heng mungkin 
tidak mau menjelaskannya kepadanya. 


Setelah membakar setidaknya beberapa ratus ular sekaligus, Zhang 
Heng meletakkan airbrush dan mengambil Sarung Tersembunyi di 
dekat kakinya.Dia mulai berurusan dengan kumpulan ular baru 
yang merangkak ke arah mereka.Dengan mengayunkan pisaunya, 
beberapa ular dengan cepat mengikuti jejak rekan mereka, dan 
ketika ular di belakang mereka berkumpul lagi dan bertambah 
jumlahnya, Zhang Heng mengambil airbrush lagi. 


Setelah mengulanginya beberapa kali, seluruh stasiun tampak 
seperti dipanggang dalam tungku.Meskipun masih ada ular yang 
merayap keluar dari terowongan, tidak diketahui apakah itu karena 
mereka benar-benar takut pada mayat rekan senegaranya, atau 
karena mereka tidak menyukai suhu tinggi sehingga semakin sedikit 
ular yang datang ke arah mereka. 


Sebaliknya, tubuh paus sudah merangkak dengan semua jenis ular, 
padat bersama-sama.Ular-ular ini terus-menerus memakan daging 
paus, seolah-olah menikmati pesta.Selain itu, ada juga ular yang 
merangkak ke kepalanya melalui pori-porinya. 


“Ini...” Ma Lu juga tertarik dengan adegan kejam ini.Dia bahkan 
untuk sementara lupa bahwa mereka belum sepenuhnya keluar dari 
bahaya. 


“Betul sekali.Paus ini ada di sini karena sesuatu ingin memberi 
makan ular di tempat ini, "kata Zhang Heng ringan sambil dengan 
santai memotong ular cincin yang mencoba merangkak berdiri. 


Dia kemudian membersihkannya dengan T-148.Dia pada dasarnya 
bisa memastikan bahwa meskipun ular di depannya adalah 
campuran dari spesies yang berbeda, beberapa bahkan terancam 
punah atau dinyatakan punah, mereka pada dasarnya hanya ular 
biasa tanpa mutasi. 


Adapun mengapa mereka bertiga menjadi sasaran ular, itu bukan 
karena seseorang berada di belakang layar, diam-diam 
mengendalikan kawanan, atau jika sekelompok ular benar-benar 
ingin mendukung ular kecil itu.Itu murni karena mereka bertiga 
tidak beruntung.Mereka kebetulan berada pada waktu makan 
malam kelompok ular dan dikira makanan bersama dengan paus. 


“Siapa? Tidak, hal apa yang memberi makan ikan paus kepada 
ular?” Ma Lu terkejut. 


Dia hanya menanyakan pertanyaan ini secara tidak sadar karena 
dia sudah menanyakan Zhang Heng sekali selama gempa 
bumi.Zhang Heng tidak tahu apa yang mereka hadapi, jadi Ma Lu 
tidak berharap mendapat jawaban. 


Namun, Zhang Heng benar-benar menjawabnya kali ini. 


“Aku kira-kira bisa menebak wilayah siapa kita berada.” 


“Siapa?” Fan Meinan mengangkat alisnya. 


“Kamu sudah menjadi agen Loki selama beberapa waktu, jadi kamu 
seharusnya melakukan penelitian padanya.Anda tahu bahwa selain 
istrinya, Sigurn, Loki juga memiliki tiga anak dengan raksasa 
wanita, Angelboda.Ketiga anak ini jauh lebih terkenal daripada dua 
anaknya dan Sigurn.” 


“Monster yang menggetarkan bumi Fenrir, Python Jemengard 
duniawi, dan dewi kematian, Hela.Mereka mirip dengan Four 


Horsemen of the Apocalypse.Ketika mereka muncul, itu berarti 
akhir dunia sudah dekat!” Fan Meinan menjawab dengan lancar 
sebelum ekspresi kesadaran muncul di wajahnya. “Kita bertemu 
Jemengard?” 


Jemengard, anak kedua dari Loki dan raksasa wanita Angelboda, 
adalah adik Fenrir, kakak Hela, musuh bebuyutan Thor, dan Python 
yang dikabarkan bertubuh besar.Begitu Jemengard lahir, dia 
dianggap sebagai ancaman besar bagi Asgard oleh dewa utama 
Odin.Itu adalah bencana yang akan menimpa Asgard. 


Oleh karena itu, Odin melemparkannya ke lautan dunia fana yang 
tak berdasar ketika dia masih muda.Ketika dia tumbuh dewasa, 
tubuhnya menjadi lebih besar dan lebih besar.Dia meregangkan 
tubuhnya dan menggigit ekornya, menyelimuti seluruh dunia fana, 
oleh karena itu, dia juga dikenal sebagai ular raksasa yang 
mengelilingi atrium. 


Di senja para dewa, Jemengard bertemu dengan musuh 
bebuyutannya Thor.Pertempuran sengit terjadi di antara mereka 
berdua.Pada akhirnya, Thor memukul kepala Jemengard dengan 
palunya, dan Jemengard menyuntikkan racun ke tubuh 
Thor.Keduanya akhirnya mati bersama. 


“Aku seharusnya memikirkannya lebih awal.Ouroboros sendiri 
berarti awal dan akhir.Ini memiliki arti siklus tanpa akhir.Itu 
sebabnya kami terjebak di terowongan tak berujung itu.Ada juga 
pekerja konstruksi yang menderita penyakit aneh.Mereka pasti 
tanpa sadar diracuni oleh racun Jemengard.Jemengard juga yang 
membawa paus ini, yang awalnya berkeliaran di laut dalam, ke sini 
untuk memberi makan ular di terowongan,” kata Zhang Heng. 


Ch.1096 


Bab 1096: 1096 
Bab 1096: Lagu Paus 


Sementara Zhang Heng dan Fan Meinan sedang berbicara, Ma Lu 
tidak mengatakan sepatah kata pun. Tapi sekarang, dia tidak bisa 
menahannya lagi. “Maaf, tapi apa yang kamu katakan tentang Loki 
dan raksasa perempuan semuanya adalah nama kode, kan?” 


Pria paruh baya seperti Ma Lu, yang telah dewasa dan memiliki 
anak kecil, kebanyakan sibuk mencari uang untuk menghidupi 
keluarga mereka. Mereka tidak punya banyak waktu luang lagi, dan 
hiburan mereka yang biasa sangat sederhana. Mereka hanya 
menonton sepak bola dengan saudara dan teman mereka dan 
minum beberapa botol bir. Dia tidak pergi ke bioskop atau 
membaca novel, jadi dia tidak tahu banyak tentang mitologi, 
terutama mitologi barat. 


Oleh karena itu, nama-nama yang disebutkan Zhang Heng tidak 
asing baginya, tetapi dia dapat mengatakan bahwa karakter dalam 
cerita tersebut bukanlah orang biasa, terutama orang seperti Thor. 
Itu seperti legenda rakyat tentang guntur dan kilat yang dia dengar 
ketika dia masih muda. 


Sekarang Zhang Heng dan Fan Meinan sedang mendiskusikan 
monster dalam legenda, Ma Lu tidak bisa menahan perasaan 
absurditas. 


Zhang Heng tidak menjelaskan secara rinci. Dia hanya berkata, 
“Kamu hanya perlu memperlakukan lawan kami sebagai ular 
raksasa.” 


Ch.99 


Bab 99: 99 


Kedua perompak berjalan menuju Zhang Heng dan Marvin dan 
melanjutkan untuk mencari mereka dari atas ke bawah. Itu 
termasuk saku dan sepatu mereka. Mereka ingin memastikan bahwa 
mereka tidak akan melewatkan satu pun barang berharga. 


Setelah itu, Zhang Heng dan Marvin didorong ke kerumunan. 
Marvin jatuh dalam kepanikan ketika dia melihat para pelaut yang 
mati di sampingnya. Karena takut, tubuhnya bergetar tak terkendali 
sekali lagi. Mendengar itu, para perompak mulai menertawakannya 
dengan histeris. 


Dompet dan botol tembakau Zhang Heng disita oleh para 
perompak. Namun, Shadow Key dan Shadow Moment-nya masih 
ada bersamanya. Dua item ini adalah kartu trufnya untuk 
melindunginya dari keadaan yang mengancam jiwa. Untuk 
memastikan bahwa para perompak tidak akan sampai ke mereka, 
dia harus memicu efek Shadow Key untuk mengubah kedua item 
menjadi bentuk bayangan. 


Keadaannya saat ini sekarang berbeda dari pencarian lain yang 
telah dia selesaikan. Saat ini, dia ada di suatu tempat di laut. Itu 
berarti hanya ada begitu banyak tempat dia bisa lari bahkan jika 
dia memicu efek Shadow Moment. Pilihannya adalah memindahkan 
bayangannya ke laut, tetapi dia pasti akan tenggelam begitu 
efeknya berakhir. Ada kemungkinan tipis bahwa dia akan 
diselamatkan dengan melewati perahu. Namun, melahap hiu atau 
mengeringkan dehidrasi sepertinya merupakan kemungkinan yang 
lebih kuat. 


Para penumpang di kapal itu hanyalah orang-orang biasa yang 


“Seberapa besar ular raksasa itu?” 


“Saya belum tahu, tapi itu pasti tidak sebesar yang dikatakan 
legenda,” Zhang Heng menghibur. 


Yamangarde juga dikenal sebagai ular raksasa yang mengelilingi 
atrium. 


Namun, jika itu benar-benar sebesar yang tercatat dalam mitologi 
Nordik, tubuhnya harus mengelilingi Bumi sekali. Ini jelas tidak 
mungkin. Faktanya, makhluk gaib yang dilihat Zhang Heng sejauh 
ini tidak sekuat cerita aslinya. Kalau tidak, bahkan sepuluh 
Avengers tidak akan bisa menyelamatkan salah satu dari mereka. 


Namun, untuk menyeret paus ke stasiun... Yeomengard ini jelas 
tidak kecil. Selanjutnya, berdasarkan rumor bahwa Ma Lu telah 
memberitahunya tentang jalur kereta bawah tanah yang 
ditinggalkan, sudah pasti bahwa Yeomengard ini juga bisa 
memuntahkan kabut beracun, seperti yang dikatakan legenda. 
Selain itu, tampaknya mampu mengendalikan pikiran orang sampai 
batas tertentu. 


Pekerja yang hilang lebih dari 50 tahun yang lalu dipanggil ke 
dalam terowongan oleh Nightmare Gad. Terowongan Tak Berujung 
yang baru saja mereka bertiga lewati juga memiliki atribut 
halusinogen tertentu. Selain itu, ada juga kelompok ular yang 
dipeliharanya. 


Jika ular-ular ini dipilih secara acak, bahkan ular berbisa yang 
paling beracun pun tidak akan menimbulkan banyak masalah. 
Bahkan orang biasa seperti Ma Lu akan mampu menghadapi 
mereka selama mereka memperhatikan. Namun, dengan 
sekelompok besar ular yang menyerang mereka — jika Zhang Heng 
tidak memiliki Blok Bangunan Tak Terbatas, dia mungkin akan mati 
bahkan sebelum dia melihat yang asli. 


Namun, situasi saat ini tidak sepenuhnya merupakan hal yang 
buruk baginya. Meskipun Zhang Heng telah tiba pada waktu makan 
malam para ular, ular-ular itu juga telah tiba di Pesta Barbekyu 
Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak punya niat untuk menghemat bahan bakar. Lagi 
pula, T-148 di tangannya akan berubah menjadi blok bangunan 
Lego lagi dalam satu jam. Jadi, ketika dia melihat ular-ular itu 
menyerah untuk menyerang mereka dan secara bertahap menjauh 
dari daerah bersuhu tinggi, dia tidak berencana untuk membiarkan 
mereka pergi. Dia meminta Ma Lu untuk membantunya menyeret 
dua tabung minyak ke depan sekitar 50 meter dan tiba di depan 
paus . 


Yang terakhir sekarang seperti sepotong cokelat yang telah dibuang 
Fan Meinan, dengan kuat menarik ular. Tubuhnya yang besar 
merangkak dengan ular berwarna-warni. Hampir tidak ada kulit 
yang terbuka, membuatnya tampak seperti gunung ular yang tinggi, 
di mana puluhan ribu ular merayap di atasnya. Itu sangat aneh. 


Untuk beberapa alasan, kulitnya yang awalnya keras dan kasar 
menjadi selembut jeli, memungkinkan ular berbisa dengan hanya 
dua taring untuk melahap daging dan darahnya dengan mudah. 


Pendekatan Zhang Heng ke paus juga menyebabkan keributan di 
antara ular. Oleh karena itu, beberapa ular yang tidak bisa meremas 
punggung paus ingin mencari tempat makan lain, tetapi yang 
menunggu mereka adalah pisau tajam dari Sarung Tersembunyi. 


Ma Lu juga memperhatikan bahwa tidak hanya keterampilan pisau 
Zhang Heng yang luar biasa, tetapi ketika dia menggunakan senjata 
seperti pisau Tang untuk menebas ular, itu seperti memotong 
mentega dengan pisau panas. Dia dengan mudah memotong target 
menjadi dua tanpa perlawanan—beberapa ular bahkan tidak 
menyadari bahwa kepala mereka telah dipotong. Mereka terus 
merangkak maju sampai kepala mereka jatuh ke tanah setelah dua 


langkah lagi. 


Sama seperti Ma Lu yang mengagumi ketajaman Sarung 
Tersembunyi, Zhang Heng, yang berada di depannya, mengeluarkan 
seruan lembut kejutan. 


Zhang Heng berjalan mendekat dan menyadari bahwa paus , yang 
telah direduksi menjadi sekelompok ular untuk makan siang, tidak 
sepenuhnya mati. Bola matanya telah dimakan sejak lama. Namun, 
dua lubang berdarah itu masih sedikit bergelombang, dan ada 
aliran darah yang mengalir keluar dari mereka. Seolah menangisi 
nasibnya sendiri. 


Zhang Heng menghentikan langkahnya dan mengangkat T-148 di 
tangannya. “Sepertinya kamu tidak mau dimakan begitu saja. Kalau 
begitu, izinkan saya mengirim Anda dalam perjalanan. ” Dengan 
itu, dia menarik pelatuk pistol semprot lagi, pilar api tebal tanpa 
ampun menyerang paus yang sekarat. 


Merasakan gelombang panas dari belakang, ular-ular yang masih 
makan itu mulai merasa gelisah. Bahkan terjadi keributan. 
Beberapa ular menghentikan mulutnya dan berdiri dengan 
waspada. Namun, dalam menghadapi api yang mendekat, tindakan 
naluriah ini tidak berhasil. 


Segera, ular-ular itu dilalap api. Karena tubuh paus terlalu besar, 
Zhang Heng bahkan memutar moncongnya beberapa kali untuk 
memastikan api membakar setiap inci kulit paus. 


Bahan bakar yang digunakan oleh T-148 sangat mudah terbakar, 
dan tubuh paus itu kaya akan lemak. Yang harus dilakukan Zhang 
Heng hanyalah menyalakannya. Di bawah tiang api yang menyala, 
paus itu dengan cepat berubah menjadi lilin besar. Meskipun Zhang 
Heng telah memindahkan penyembur api, api di tubuhnya tidak 
padam. Sebaliknya, mereka membakar lebih terang dan lebih 
terang. 


Namun, paus tidak menunjukkan tanda-tanda sakit. Bahkan, ia 
bahkan mengeluarkan tangisan ikan paus di tengah kobaran api. 


Ini adalah pertama kalinya Ma Lu mendengar tangisan ikan paus, 
dan itu terjadi di stasiun kereta bawah tanah. Tidak ada yang akan 
percaya bahkan jika mereka mendengarnya. 


Suara itu terdengar merdu dan rendah seolah-olah berasal dari 
kedalaman laut yang dalam. Itu berisi rasa kesepian yang samar. 
Namun, Ma Lu tidak tahu apakah itu kesalahpahamannya sendiri— 
dia mendeteksi sedikit kegembiraan yang tidak terdeteksi dari 
kesepian. Seolah-olah pembunuh paus belum mencapai akhir 
hidupnya tetapi telah kembali ke laut dalam dan berenang bebas di 
lautan. 


Zhang Heng juga mendengar tangisan paus, tetapi tangannya tidak 
berhenti bergerak. Dia terus membakar ruang terbuka di sekitar 
paus raksasa dengan pilar api. Masih banyak ular yang belum bisa 
memanjat tubuh paus sebelumnya. Jika tidak ada yang salah, 
mereka mungkin harus berhadapan dengan Yermenga di masa 
depan. Zhang Heng tidak ingin menghadapi lautan ular pada waktu 
itu, jadi dia menggunakan kesempatan ini untuk membersihkan 
monster sebelum pertempuran bos. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Bab 1096: 1096 


Bab 1096: Lagu Paus 


Sementara Zhang Heng dan Fan Meinan sedang berbicara, Ma Lu 
tidak mengatakan sepatah kata pun.Tapi sekarang, dia tidak bisa 
menahannya lagi. “Maaf, tapi apa yang kamu katakan tentang Loki 
dan raksasa perempuan semuanya adalah nama kode, kan?” 


Pria paruh baya seperti Ma Lu, yang telah dewasa dan memiliki 
anak kecil, kebanyakan sibuk mencari uang untuk menghidupi 
keluarga mereka.Mereka tidak punya banyak waktu luang lagi, dan 
hiburan mereka yang biasa sangat sederhana.Mereka hanya 
menonton sepak bola dengan saudara dan teman mereka dan 
minum beberapa botol bir.Dia tidak pergi ke bioskop atau membaca 
novel, jadi dia tidak tahu banyak tentang mitologi, terutama 
mitologi barat. 


Oleh karena itu, nama-nama yang disebutkan Zhang Heng tidak 
asing baginya, tetapi dia dapat mengatakan bahwa karakter dalam 
cerita tersebut bukanlah orang biasa, terutama orang seperti 
Thor.Itu seperti legenda rakyat tentang guntur dan kilat yang dia 
dengar ketika dia masih muda. 


Sekarang Zhang Heng dan Fan Meinan sedang mendiskusikan 
monster dalam legenda, Ma Lu tidak bisa menahan perasaan 
absurditas. 


Zhang Heng tidak menjelaskan secara rinci.Dia hanya berkata, 
“Kamu hanya perlu memperlakukan lawan kami sebagai ular 
raksasa.” 


“Seberapa besar ular raksasa itu?” 


“Saya belum tahu, tapi itu pasti tidak sebesar yang dikatakan 
legenda,” Zhang Heng menghibur. 


Yamangarde juga dikenal sebagai ular raksasa yang mengelilingi 
atrium. 


Namun, jika itu benar-benar sebesar yang tercatat dalam mitologi 
Nordik, tubuhnya harus mengelilingi Bumi sekali.Ini jelas tidak 
mungkin.Faktanya, makhluk gaib yang dilihat Zhang Heng sejauh 
ini tidak sekuat cerita aslinya.Kalau tidak, bahkan sepuluh Avengers 
tidak akan bisa menyelamatkan salah satu dari mereka. 


Namun, untuk menyeret paus ke stasiun... Yeomengard ini jelas 
tidak kecil.Selanjutnya, berdasarkan rumor bahwa Ma Lu telah 
memberitahunya tentang jalur kereta bawah tanah yang 
ditinggalkan, sudah pasti bahwa Yeomengard ini juga bisa 
memuntahkan kabut beracun, seperti yang dikatakan legenda.Selain 
itu, tampaknya mampu mengendalikan pikiran orang sampai batas 
tertentu. 


Pekerja yang hilang lebih dari 50 tahun yang lalu dipanggil ke 
dalam terowongan oleh Nightmare Gad.Terowongan Tak Berujung 
yang baru saja mereka bertiga lewati juga memiliki atribut 
halusinogen tertentu.Selain itu, ada juga kelompok ular yang 
dipeliharanya. 


Jika ular-ular ini dipilih secara acak, bahkan ular berbisa yang 
paling beracun pun tidak akan menimbulkan banyak 
masalah.Bahkan orang biasa seperti Ma Lu akan mampu 
menghadapi mereka selama mereka memperhatikan.Namun, 
dengan sekelompok besar ular yang menyerang mereka — jika 
Zhang Heng tidak memiliki Blok Bangunan Tak Terbatas, dia 
mungkin akan mati bahkan sebelum dia melihat yang asli. 


Namun, situasi saat ini tidak sepenuhnya merupakan hal yang 
buruk baginya.Meskipun Zhang Heng telah tiba pada waktu makan 
malam para ular, ular-ular itu juga telah tiba di Pesta Barbekyu 
Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak punya niat untuk menghemat bahan bakar.Lagi 
pula, T-148 di tangannya akan berubah menjadi blok bangunan 
Lego lagi dalam satu jam.Jadi, ketika dia melihat ular-ular itu 


menyerah untuk menyerang mereka dan secara bertahap menjauh 
dari daerah bersuhu tinggi, dia tidak berencana untuk membiarkan 
mereka pergi.Dia meminta Ma Lu untuk membantunya menyeret 
dua tabung minyak ke depan sekitar 50 meter dan tiba di depan 
paus. 


Yang terakhir sekarang seperti sepotong cokelat yang telah dibuang 
Fan Meinan, dengan kuat menarik ular.Tubuhnya yang besar 
merangkak dengan ular berwarna-warni.Hampir tidak ada kulit 
yang terbuka, membuatnya tampak seperti gunung ular yang tinggi, 
di mana puluhan ribu ular merayap di atasnya.Itu sangat aneh. 


Untuk beberapa alasan, kulitnya yang awalnya keras dan kasar 
menjadi selembut jeli, memungkinkan ular berbisa dengan hanya 
dua taring untuk melahap daging dan darahnya dengan mudah. 


Pendekatan Zhang Heng ke paus juga menyebabkan keributan di 
antara ular.Oleh karena itu, beberapa ular yang tidak bisa meremas 
punggung paus ingin mencari tempat makan lain, tetapi yang 
menunggu mereka adalah pisau tajam dari Sarung Tersembunyi. 


Ma Lu juga memperhatikan bahwa tidak hanya keterampilan pisau 
Zhang Heng yang luar biasa, tetapi ketika dia menggunakan senjata 
seperti pisau Tang untuk menebas ular, itu seperti memotong 
mentega dengan pisau panas.Dia dengan mudah memotong target 
menjadi dua tanpa perlawanan—beberapa ular bahkan tidak 
menyadari bahwa kepala mereka telah dipotong.Mereka terus 
merangkak maju sampai kepala mereka jatuh ke tanah setelah dua 
langkah lagi. 


Sama seperti Ma Lu yang mengagumi ketajaman Sarung 
Tersembunyi, Zhang Heng, yang berada di depannya, mengeluarkan 
seruan lembut kejutan. 


Zhang Heng berjalan mendekat dan menyadari bahwa paus , yang 
telah direduksi menjadi sekelompok ular untuk makan siang, tidak 


sepenuhnya mati.Bola matanya telah dimakan sejak lama.Namun, 
dua lubang berdarah itu masih sedikit bergelombang, dan ada 
aliran darah yang mengalir keluar dari mereka.Seolah menangisi 
nasibnya sendiri. 


Zhang Heng menghentikan langkahnya dan mengangkat T-148 di 
tangannya. “Sepertinya kamu tidak mau dimakan begitu saja.Kalau 
begitu, izinkan saya mengirim Anda dalam perjalanan.” Dengan itu, 
dia menarik pelatuk pistol semprot lagi, pilar api tebal tanpa ampun 
menyerang paus yang sekarat. 


Merasakan gelombang panas dari belakang, ular-ular yang masih 
makan itu mulai merasa gelisah.Bahkan terjadi keributan.Beberapa 
ular menghentikan mulutnya dan berdiri dengan waspada.Namun, 
dalam menghadapi api yang mendekat, tindakan naluriah ini tidak 
berhasil. 


Segera, ular-ular itu dilalap api.Karena tubuh paus terlalu besar, 
Zhang Heng bahkan memutar moncongnya beberapa kali untuk 
memastikan api membakar setiap inci kulit paus. 


Bahan bakar yang digunakan oleh T-148 sangat mudah terbakar, 
dan tubuh paus itu kaya akan lemak.Yang harus dilakukan Zhang 
Heng hanyalah menyalakannya.Di bawah tiang api yang menyala, 
paus itu dengan cepat berubah menjadi lilin besar.Meskipun Zhang 
Heng telah memindahkan penyembur api, api di tubuhnya tidak 
padam.Sebaliknya, mereka membakar lebih terang dan lebih 
terang. 


Namun, paus tidak menunjukkan tanda-tanda sakit.Bahkan, ia 
bahkan mengeluarkan tangisan ikan paus di tengah kobaran api. 


Ini adalah pertama kalinya Ma Lu mendengar tangisan ikan paus, 
dan itu terjadi di stasiun kereta bawah tanah.Tidak ada yang akan 
percaya bahkan jika mereka mendengarnya. 


Suara itu terdengar merdu dan rendah seolah-olah berasal dari 
kedalaman laut yang dalam.Itu berisi rasa kesepian yang 
samar.Namun, Ma Lu tidak tahu apakah itu kesalahpahamannya 
sendiri—dia mendeteksi sedikit kegembiraan yang tidak terdeteksi 
dari kesepian.Seolah-olah pembunuh paus belum mencapai akhir 
hidupnya tetapi telah kembali ke laut dalam dan berenang bebas di 
lautan. 


Zhang Heng juga mendengar tangisan paus, tetapi tangannya tidak 
berhenti bergerak.Dia terus membakar ruang terbuka di sekitar 
paus raksasa dengan pilar api.Masih banyak ular yang belum bisa 
memanjat tubuh paus sebelumnya.Jika tidak ada yang salah, 
mereka mungkin harus berhadapan dengan Yermenga di masa 
depan.Zhang Heng tidak ingin menghadapi lautan ular pada waktu 
itu, jadi dia menggunakan kesempatan ini untuk membersihkan 
monster sebelum pertempuran bos. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Ch.1097 


Bab 1097: Rasa Persik 


Pada akhirnya, Zhang Heng tidak dapat menghabiskan bahan bakar 
di dua silinder minyak. 


Karena stasiun hampir dikelilingi asap tebal dan api, beton 
bertulang yang dibangun stasiun tidak mudah terbakar. Stasiun 
juga telah ditinggalkan sebelum digunakan, dan karena tidak 
direnovasi, tidak ada bahan yang mudah terbakar yang dipasang 
juga. Namun, ketika paus dibakar, situasinya mulai berubah, dan 
dengan mayat ular di tanah, api berangsur-angsur membesar. 


Meskipun demikian, saat ini, sebagian besar ular telah ditangani 
oleh Zhang Heng. Masih ada beberapa ratus yang lolos dari jaring, 
tetapi mereka tidak akan menimbulkan banyak kehebohan. 
Akibatnya, mereka bertiga mundur ke terowongan yang tidak jauh 
dengan T-148. 


Sampai saat itu, Ma Lu masih linglung. Dia tampak seolah-olah 
tidak percaya bahwa mereka bertiga benar-benar selamat dari 
gelombang ular. Ketika dia melihat lautan ular dua puluh menit 
yang lalu, Ma Lu berpikir bahwa dia pasti sudah mati. Pada 
akhirnya, bukan hanya mereka yang selamat, tetapi dengan alat 
pembakar di depannya, kepercayaan diri Ma Lu meningkat pesat. 


Meskipun Zhang Heng berkata masih ada ular besar yang 
menunggu mereka, dari sudut pandang Ma Lu, tidak peduli 
seberapa besar ular itu, itu tidak akan tahan terhadap penyembur 
api buatan yang ganas. Selama masih ada bahan bakar di tangki, 
mereka tidak akan terkalahkan. Namun, Zhang Heng, yang berada 
di sampingnya, tidak begitu optimis. 


menantikan kehidupan baru di koloni yang mereka tuju. Alih-alih 
awal yang baru, mereka sekarang menjadi tawanan para perompak. 


Sebagian besar dari mereka tidak berperilaku menyedihkan seperti 
Marvin, meskipun, Zhang Heng bisa merasakan bahwa duka dan 
keputusasaan perlahan-lahan membara di antara kerumunan seperti 
virus yang mematikan. Kemudian, sekitar satu menit kemudian, 
suara keras orang berkelahi dan suara tembakan terdengar dari dek 
bawah. Ketika keributan mereda, seorang pria perlahan berjalan 
menuju kerumunan. 


“Saya harus meminta maaf . Beberapa orang idiot gagal melakukan 
apa yang seharusnya mereka lakukan. Saya perlu waktu untuk 
meyakinkan mereka. Nah, masalahnya sudah terpecahkan sekarang. 
Biarkan saya memperkenalkan diri . Saya juru mudi Singa Laut. 
Anda bisa memanggil saya Tn. Orff ” 


Pak . Orff berusia sekitar 40 hingga 50 tahun. Terlepas dari sedikit 
botak, ia tampak dalam kesehatan yang sangat baik. Tidak seperti 
semua perompak tanpa ampun, dia tampaknya menjadi orang yang 
lebih masuk akal. 


Untuk itu, juru mudi adalah posisi yang membutuhkan 
keterampilan komunikasi yang sangat baik. Itu adalah posisi 
terpenting kedua di kapal bajak laut. Dia harus terus memelihara 
hubungan yang baik dengan seluruh kru, di mana, sebagian besar, 
dia akan bertindak sebagai perwakilan dari kepentingan bajak laut, 
berfungsi sebagai penghubung penting untuk menjembatani 
kesenjangan antara kru dan kapten. 


Melalui juru mudi, para kru merasa seperti mereka telah diberi 
suara untuk menanyai kapten jika mereka pikir mereka telah 
dianiaya. 


Karena itu, banyak yang melihat secercah harapan ketika mereka 
melihat juru mudi. 


Yeomengard bukanlah makhluk supernatural pertama yang 
ditangani Zhang Heng. Zhang Heng tidak lupa bahwa ketika dia 
pertama kali menjadi agen tetua dalam setelan Tang, mereka 
bekerja sama untuk membunuh monster bernama Moresby. Yang 
terakhir ternyata adalah totem dari suku yang disebut Arkoz di 
Papua Nugini. Setelah Arkoz dihancurkan, Morseby pada dasarnya 
dilupakan oleh dunia. 


Namun, pertempuran itu masih penuh dengan bahaya. Bahkan jika 
tetua berjas Tang meminjam alat yang diduga sebagai tombak 
takdir, itu masih hanya kemenangan tipis. Tentu saja, Zhang Heng 
masih orang biasa pada waktu itu dan tidak memiliki banyak 
keterampilan dan alat tingkat atas seperti dulu. Orang tua itu 
adalah dealer kerusakan utama dalam pertempuran itu, jadi Zhang 
Heng hanyalah seorang pengamat. 


Kemudian, ia bertemu dengan makhluk mitologi Slavia, Zavilcha. 
Dia bisa mengendalikan tembok untuk menyerang, tetapi Zhang 
Heng menemukan tubuh aslinya dan menggunakan waktu beku 
untuk membunuhnya. Namun, pertempuran sebelumnya sangat 
sulit, dan ini hanya karakter kecil yang hampir dilupakan oleh 
dunia. 


Musuh paling kuat yang pernah dihadapi Zhang Heng sejauh ini 
adalah Sampar, salah satu dari Empat Penunggang Kuda Kiamat. 
Dia telah dikirim ke ruang resusitasi hanya dengan sentuhan ringan, 
dan jantungnya berhenti berdetak untuk sesaat. Akan tetapi, 
sampar juga merupakan orang yang paling banyak mati secara 
tidak adil di antara banyak lawannya. Sampai saat ini, Zhang Heng 
masih belum sepenuhnya mengerti bagaimana dia membunuh 
White Knight. 


Namun, setelah kejadian itu, Zhang Heng yakin bahwa dia 
menyembunyikan beberapa rahasia. Setelah melalui penjara bawah 
tanah alien dan perjalanan ke pulau itu, dia telah membuka 
sebagian dari kekuatannya. Namun, itu masih jauh dari level 
melawan Pestilence. 


Zhang Heng tidak suka perasaan takdir di luar kendali. Terlebih 
lagi, kali ini, musuh yang dia hadapi bukanlah karakter kecil, 
seekor ular Midgardian, setenar White Horse Knight. Seperti 
monster raksasa yang muncul di senja para dewa di bab terakhir 
mitologi Nordik, nama Yamangard juga tersebar luas. Bahkan 
hingga saat ini, kehadirannya masih terlihat di beberapa produksi 
sastra dan film. 


Oleh karena itu, pertempuran berikutnya juga tidak akan mudah. 
Zhang Heng tidak memilih untuk segera mengejar ular raksasa itu, 
meskipun dia bisa menebak bahwa Cheng Sihan, yang masuk lebih 
dulu, tidak akan berada dalam situasi yang baik saat ini. Dia tidak 
tahu apakah dia masih hidup atau sudah mati, tetapi karena mereka 
sudah sangat jauh tertinggal, Cheng Sihan mungkin tidak keberatan 
menunggu sedikit lebih lama. 


Zhang Heng menggunakan waktu ini untuk membuat beberapa 
persiapan, alasan utamanya adalah menunggu waktu penggunaan 
satu jam dari Infinite Building Block berlalu. Kemudian, di bawah 
tatapan bingung Ma Lu, dia membongkar T-148 yang telah berubah 
menjadi blok bangunan Lego. 


Bukannya Zhang Heng tidak mempertimbangkan untuk 
menggunakan T-148 untuk menghadapi Nightmare Gad secara 
langsung atau bahwa dia dapat merakit lebih lanjut beberapa 
senjata berat dengan tingkat kematian satu titik yang lebih besar, 
seperti peluncur roket RPG-29, anti -senapan sniper bahan, atau 
bahkan rudal anti-udara portabel. Pada akhirnya, dia menyerah 
pada ide yang menggoda ini. 


Karena tidak ada yang tahu seberapa efektif senjata modern ini 
melawan makhluk gaib, terutama ketika berhadapan dengan 
raksasa mitologis seperti Nightmare Gad, Zhang Heng tidak akan 
terkejut jika kulit ular raksasa itu bisa menahan api atau bahkan 
serangan rudal. 


Dengan demikian, T-148 mungkin tidak seefektif pertempuran 
berikutnya seperti sebelumnya. Tapi, sebaliknya, Sarung 
Tersembunyi, Busur Tulang Wabah, dan Panah Parris di tubuhnya 
lebih mudah terkena kerusakan. 


Tentu saja, metode yang lebih aman adalah menggunakan senjata 
modern untuk meluncurkan serangan jarak jauh ke Nightmare Gad 
terlebih dahulu. Kemudian, jika efeknya tidak cukup, dia akan 
beralih ke alat lain untuk bertarung. Namun, Infinite Building Block 
membutuhkan waktu satu jam untuk habis setiap kali digunakan. 
Baru kemudian bisa dipasang kembali menjadi sesuatu yang lain. 


Zhang Heng tidak berpikir bahwa Nightmare Gad akan memberinya 
waktu sebanyak itu. Selanjutnya, sebagai seseorang yang telah 
membaca mitologi Nordik, Zhang Heng memiliki kesan mendalam 
tentang kematian Thor. 


Meskipun Thor menggunakan palunya sendiri untuk membunuh 
Nightmare Gad pada akhirnya, dia sendiri telah meninggal karena 
menghirup terlalu banyak kabut beracun selama pertempuran. 
Zhang Heng harus bersiap untuk ini, dan setelah beberapa 
pemikiran, dia memutuskan untuk memasukkan batu bata Lego ke 
dalam masker gas dan memasukkannya ke dalam tas perjalanannya. 
Namun, dia tidak terburu-buru untuk memasukkan Infinite Building 
Block. 


“Bagaimana kondisimu? Apa kau masih bisa berjalan?” Zhang Heng 
bertanya pada Fan Mei. 


Yang terakhir bersandar di dinding, meluangkan waktu untuk 
menutup matanya dan memulihkan energinya yang hilang. 
Mendengar itu, dia membuka matanya dan mengangguk. Namun, 
Zhang Heng tahu bahwa Fan Meinan tidak dalam kondisi saat ini. 


Hilangnya energi adalah sekunder. Mereka bertiga telah berada di 
jalur kereta bawah tanah yang ditinggalkan selama beberapa 


waktu. Selama waktu itu, mereka tidak mengisi kembali diri 
mereka dengan makanan atau air. Selain itu, Zhang Heng baru saja 
menyalakan api besar, menyebabkan suhu di stasiun terus 
meningkat. Ini menyebabkan Fan Meinan tampak sedikit dehidrasi. 
Pada kenyataannya, itu bukan hanya dia, Mulut Ma Lu juga 
melepuh dengan kulit kering dan pecah-pecah. 


Namun, kesehatan Ma Lu secara umum lebih baik, jadi dia baik- 
baik saja. 


“Tunggu aku sebentar,” kata Zhang Heng kepada mereka berdua. 
Kemudian, tanpa menunggu Fan Meinan menjawab, dia berdiri dan 
berjalan kembali ke aula di lantai dua. Zhang Heng berjalan 
kembali dengan sekantong besar mayat ular yang belum 
dipanggang karena asap. 


Dia pertama kali menggunakan balok Lego yang tersisa untuk 
membuat sebotol air mineral. Dia memasukkan Blok Bangunan Tak 
Terbatas dan menuangkan air. Jika airnya diminum, itu akan 
mengembalikan bata Lego dalam satu jam. 


Kemudian, Zhang Heng menggunakan pisau untuk membelah tubuh 
ular itu. Dia mengeluarkan empedu dan memerasnya ke dalam 
botol. Dia mengulangi tindakan ini sampai botol itu penuh dengan 
empedu. 


“Jangan bilang kau akan membiarkanku meminum ini.” Ekspresi 
Fan Meinan sedikit berubah ketika dia melihat botol empedu. 
“Meskipun aku haus, aku tidak begitu haus.” 


“Jangan khawatir, saya akan menambahkan beberapa bumbu untuk 
Anda,” kata Zhang Heng sambil mengeluarkan tutup botol kecil 
dari tasnya dan meletakkannya di atas botol. Saat berikutnya, 
keajaiban terjadi, sebotol empedu, yang tampak sangat kaya, 
berubah menjadi soda merah muda. 


“Kamu beruntung. Kali ini, seharusnya rasa buah persik.” 


Bab 1097: Rasa Persik 


Pada akhirnya, Zhang Heng tidak dapat menghabiskan bahan bakar 
di dua silinder minyak. 


Karena stasiun hampir dikelilingi asap tebal dan api, beton 
bertulang yang dibangun stasiun tidak mudah terbakar.Stasiun juga 
telah ditinggalkan sebelum digunakan, dan karena tidak direnovasi, 
tidak ada bahan yang mudah terbakar yang dipasang juga.Namun, 
ketika paus dibakar, situasinya mulai berubah, dan dengan mayat 
ular di tanah, api berangsur-angsur membesar. 


Meskipun demikian, saat ini, sebagian besar ular telah ditangani 
oleh Zhang Heng.Masih ada beberapa ratus yang lolos dari jaring, 
tetapi mereka tidak akan menimbulkan banyak 
kehebohan.Akibatnya, mereka bertiga mundur ke terowongan yang 
tidak jauh dengan T-148. 


Sampai saat itu, Ma Lu masih linglung.Dia tampak seolah-olah tidak 
percaya bahwa mereka bertiga benar-benar selamat dari gelombang 
ular.Ketika dia melihat lautan ular dua puluh menit yang lalu, Ma 
Lu berpikir bahwa dia pasti sudah mati.Pada akhirnya, bukan hanya 
mereka yang selamat, tetapi dengan alat pembakar di depannya, 
kepercayaan diri Ma Lu meningkat pesat. 


Meskipun Zhang Heng berkata masih ada ular besar yang 
menunggu mereka, dari sudut pandang Ma Lu, tidak peduli 
seberapa besar ular itu, itu tidak akan tahan terhadap penyembur 
api buatan yang ganas.Selama masih ada bahan bakar di tangki, 
mereka tidak akan terkalahkan.Namun, Zhang Heng, yang berada 
di sampingnya, tidak begitu optimis. 


Yeomengard bukanlah makhluk supernatural pertama yang 


ditangani Zhang Heng.Zhang Heng tidak lupa bahwa ketika dia 
pertama kali menjadi agen tetua dalam setelan Tang, mereka 
bekerja sama untuk membunuh monster bernama Moresby.Yang 
terakhir ternyata adalah totem dari suku yang disebut Arkoz di 
Papua Nugini.Setelah Arkoz dihancurkan, Morseby pada dasarnya 
dilupakan oleh dunia. 


Namun, pertempuran itu masih penuh dengan bahaya.Bahkan jika 
tetua berjas Tang meminjam alat yang diduga sebagai tombak 
takdir, itu masih hanya kemenangan tipis.Tentu saja, Zhang Heng 
masih orang biasa pada waktu itu dan tidak memiliki banyak 
keterampilan dan alat tingkat atas seperti dulu.Orang tua itu adalah 
dealer kerusakan utama dalam pertempuran itu, jadi Zhang Heng 
hanyalah seorang pengamat. 


Kemudian, ia bertemu dengan makhluk mitologi Slavia, 
Zavilcha.Dia bisa mengendalikan tembok untuk menyerang, tetapi 
Zhang Heng menemukan tubuh aslinya dan menggunakan waktu 
beku untuk membunuhnya.Namun, pertempuran sebelumnya 
sangat sulit, dan ini hanya karakter kecil yang hampir dilupakan 
oleh dunia. 


Musuh paling kuat yang pernah dihadapi Zhang Heng sejauh ini 
adalah Sampar, salah satu dari Empat Penunggang Kuda Kiamat.Dia 
telah dikirim ke ruang resusitasi hanya dengan sentuhan ringan, 
dan jantungnya berhenti berdetak untuk sesaat.Akan tetapi, sampar 
juga merupakan orang yang paling banyak mati secara tidak adil di 
antara banyak lawannya.Sampai saat ini, Zhang Heng masih belum 
sepenuhnya mengerti bagaimana dia membunuh White Knight. 


Namun, setelah kejadian itu, Zhang Heng yakin bahwa dia 
menyembunyikan beberapa rahasia.Setelah melalui penjara bawah 
tanah alien dan perjalanan ke pulau itu, dia telah membuka 
sebagian dari kekuatannya.Namun, itu masih jauh dari level 
melawan Pestilence. 


Zhang Heng tidak suka perasaan takdir di luar kendali.Terlebih lagi, 


kali ini, musuh yang dia hadapi bukanlah karakter kecil, seekor ular 
Midgardian, setenar White Horse Knight.Seperti monster raksasa 
yang muncul di senja para dewa di bab terakhir mitologi Nordik, 
nama Yamangard juga tersebar luas.Bahkan hingga saat ini, 
kehadirannya masih terlihat di beberapa produksi sastra dan film. 


Oleh karena itu, pertempuran berikutnya juga tidak akan 
mudah.Zhang Heng tidak memilih untuk segera mengejar ular 
raksasa itu, meskipun dia bisa menebak bahwa Cheng Sihan, yang 
masuk lebih dulu, tidak akan berada dalam situasi yang baik saat 
ini.Dia tidak tahu apakah dia masih hidup atau sudah mati, tetapi 
karena mereka sudah sangat jauh tertinggal, Cheng Sihan mungkin 
tidak keberatan menunggu sedikit lebih lama. 


Zhang Heng menggunakan waktu ini untuk membuat beberapa 
persiapan, alasan utamanya adalah menunggu waktu penggunaan 
satu jam dari Infinite Building Block berlalu.Kemudian, di bawah 
tatapan bingung Ma Lu, dia membongkar T-148 yang telah berubah 
menjadi blok bangunan Lego. 


Bukannya Zhang Heng tidak mempertimbangkan untuk 
menggunakan T-148 untuk menghadapi Nightmare Gad secara 
langsung atau bahwa dia dapat merakit lebih lanjut beberapa 
senjata berat dengan tingkat kematian satu titik yang lebih besar, 
seperti peluncur roket RPG-29, anti -senapan sniper bahan, atau 
bahkan rudal anti-udara portabel.Pada akhirnya, dia menyerah 
pada ide yang menggoda ini. 


Karena tidak ada yang tahu seberapa efektif senjata modern ini 
melawan makhluk gaib, terutama ketika berhadapan dengan 
raksasa mitologis seperti Nightmare Gad, Zhang Heng tidak akan 
terkejut jika kulit ular raksasa itu bisa menahan api atau bahkan 
serangan rudal. 


Dengan demikian, T-148 mungkin tidak seefektif pertempuran 
berikutnya seperti sebelumnya.Tapi, sebaliknya, Sarung 
Tersembunyi, Busur Tulang Wabah, dan Panah Parris di tubuhnya 


lebih mudah terkena kerusakan. 


Tentu saja, metode yang lebih aman adalah menggunakan senjata 
modern untuk meluncurkan serangan jarak jauh ke Nightmare Gad 
terlebih dahulu.Kemudian, jika efeknya tidak cukup, dia akan 
beralih ke alat lain untuk bertarung.Namun, Infinite Building Block 
membutuhkan waktu satu jam untuk habis setiap kali 
digunakan.Baru kemudian bisa dipasang kembali menjadi sesuatu 
yang lain. 


Zhang Heng tidak berpikir bahwa Nightmare Gad akan memberinya 
waktu sebanyak itu.Selanjutnya, sebagai seseorang yang telah 
membaca mitologi Nordik, Zhang Heng memiliki kesan mendalam 
tentang kematian Thor. 


Meskipun Thor menggunakan palunya sendiri untuk membunuh 
Nightmare Gad pada akhirnya, dia sendiri telah meninggal karena 
menghirup terlalu banyak kabut beracun selama 
pertempuran.Zhang Heng harus bersiap untuk ini, dan setelah 
beberapa pemikiran, dia memutuskan untuk memasukkan batu bata 
Lego ke dalam masker gas dan memasukkannya ke dalam tas 
perjalanannya.Namun, dia tidak terburu-buru untuk memasukkan 
Infinite Building Block. 


“Bagaimana kondisimu? Apa kau masih bisa berjalan?” Zhang Heng 
bertanya pada Fan Mei. 


Yang terakhir bersandar di dinding, meluangkan waktu untuk 
menutup matanya dan memulihkan energinya yang 
hilang.Mendengar itu, dia membuka matanya dan 
mengangguk.Namun, Zhang Heng tahu bahwa Fan Meinan tidak 
dalam kondisi saat ini. 


Hilangnya energi adalah sekunder.Mereka bertiga telah berada di 
jalur kereta bawah tanah yang ditinggalkan selama beberapa 
waktu.Selama waktu itu, mereka tidak mengisi kembali diri mereka 


dengan makanan atau air.Selain itu, Zhang Heng baru saja 
menyalakan api besar, menyebabkan suhu di stasiun terus 
meningkat.Ini menyebabkan Fan Meinan tampak sedikit 
dehidrasi.Pada kenyataannya, itu bukan hanya dia, Mulut Ma Lu 
juga melepuh dengan kulit kering dan pecah-pecah. 


Namun, kesehatan Ma Lu secara umum lebih baik, jadi dia baik- 
baik saja. 


“Tunggu aku sebentar,” kata Zhang Heng kepada mereka 
berdua.Kemudian, tanpa menunggu Fan Meinan menjawab, dia 
berdiri dan berjalan kembali ke aula di lantai dua.Zhang Heng 
berjalan kembali dengan sekantong besar mayat ular yang belum 
dipanggang karena asap. 


Dia pertama kali menggunakan balok Lego yang tersisa untuk 
membuat sebotol air mineral.Dia memasukkan Blok Bangunan Tak 
Terbatas dan menuangkan air.Jika airnya diminum, itu akan 
mengembalikan bata Lego dalam satu jam. 


Kemudian, Zhang Heng menggunakan pisau untuk membelah tubuh 
ular itu.Dia mengeluarkan empedu dan memerasnya ke dalam 
botol.Dia mengulangi tindakan ini sampai botol itu penuh dengan 
empedu. 


“Jangan bilang kau akan membiarkanku meminum ini.” Ekspresi 
Fan Meinan sedikit berubah ketika dia melihat botol 
empedu. “Meskipun aku haus, aku tidak begitu haus.” 


“Jangan khawatir, saya akan menambahkan beberapa bumbu untuk 
Anda,” kata Zhang Heng sambil mengeluarkan tutup botol kecil 
dari tasnya dan meletakkannya di atas botol.Saat berikutnya, 
keajaiban terjadi, sebotol empedu, yang tampak sangat kaya, 
berubah menjadi soda merah muda. 


“Kamu beruntung.Kali ini, seharusnya rasa buah persik.” 


“Silahkan! Pak ... tolong biarkan kami hidup! Kami hanya warga 
sipil tak berpangkat. Istri dan anak-anak saya masih menunggu saya 
pulang, ”pinta salah seorang penumpang. 


Mendengar itu, Orff menganggukkan kepalanya dengan empati dan 
mengambil pistol dari pinggangnya. Membidik seorang pelaut yang 
telah melepaskan lengannya, dia menarik pelatuknya! 


Bola memimpin menembus kepala pelaut, dan dia langsung 
pingsan. Darah berceceran di seluruh baju linen juru mudi itu. 
Setelah menyaksikan aksi brutal yang brutal ini, para tahanan 
menjadi panik dan bingung. Tiba-tiba, mereka ingat bahwa bajak 
laut tidak akan pernah menunjukkan empati kepada mereka yang 
mereka tangkap. 


Ini adalah sekelompok monster haus darah yang tidak akan ragu 
untuk membunuh siapa pun yang mereka lihat tidak layak hidup. 
Itu berarti mereka mampu membunuh setiap jiwa di atas kapal 
dagang ini hanya karena mereka kesal oleh seseorang. 


Tembakan itu jelas bukan pertanda baik. Marvin sangat ketakutan 
sehingga dia mulai buang air kecil. 


“Aku sangat menyesal . Saya harus melakukannya . Orang ini 
membunuh dua saudara laki-lakiku ketika kami menaiki kapalmu 
barusan. Saya tidak akan pernah membiarkan orang seperti dia 
lolos. Saya mungkin sudah tua, tapi saya tidak lupa. Keyakinan saya 
dalam hidup adalah darah untuk darah. Inilah cara kami bekerja, 
”kata Orff yang tanpa emosi sambil meletakkan senjatanya. 


Setiap bajak laut bersorak kegirangan setelah dia selesai berbicara. 
Pada saat yang sama, para tahanan yang ditangkap agak kurang 
khawatir. Tidak diragukan lagi pembunuhan itu dilakukan secara 
brutal, dengan satu atau lain cara dapat diterima jika ia 
melakukannya karena pembalasan. 


Ch.1098 


Bab 1098: Kematian, Gua Bawah Tanah 
(Nama: Pinball Sodal| 
(Kualitas: FJ 


(Efek: Ketika tutup ini ditempatkan pada wadah apa pun, cairan di 
dalamnya dapat diubah menjadi soda pinball dengan rasa acak.| 


Setelah Zhang Heng mendapatkan item kelas-F ini, dia mencobanya 
beberapa kali dan menyadari bahwa rasa sodanya memang sangat 
acak. Bukan hanya soda biasa seperti apel dan stroberi yang pernah 
muncul di pasaran sebelumnya. Beberapa tidak terlalu umum, 
seperti durian dan pare. Tidak ada yang salah dengan 
meminumnya, hanya saja rasanya tidak enak atau tidak enak. 


Setelah memberi Fan Meinan minuman, Zhang Heng membuat dua 
botol lagi untuk Ma Lu dan dirinya sendiri. 


Botol Ma Lu sedikit terbalik, dan itu beraroma tomat. Zhang Heng 
menerima sebotol soda rasa garam laut. Ketiganya menunggu 
beberapa saat lagi sampai cooldown Infinite Building Block selesai 
sebelum mereka berangkat lagi. 


Wajah Fan Meinan telah mendapatkan kembali beberapa warna, 
tetapi dari keringat di dahinya, dapat dilihat bahwa dia tidak 
nyaman. Ini juga merupakan hari dia paling banyak berolahraga 
sejak penyakitnya memburuk. Namun, dia mengertakkan gigi dan 
tidak mengeluh. 


Terowongan itu tidak panjang, dan seharusnya mengarah ke 
permukaan, tetapi ujungnya telah ditutup dengan semen. Meskipun 
Ma Lu sudah memperkirakan hasil ini, jalur kereta bawah tanah ini 
telah ditinggalkan selama beberapa dekade, dan selain platform 
tempat mereka turun, tidak mudah untuk menemukan jalur 
langsung ke dunia luar. Ketika dia melihatnya dengan matanya 
sendiri, dia masih sedikit kecewa. 


Namun, matanya segera beralih ke lubang besar di tanah di 
depannya. Ma Lu yakin lubang ini tidak ada dalam rencana semula. 
Hal terakhir yang akan dilakukan oleh perancang mana pun yang 
berotak adalah menggali jebakan untuk penumpang transit di 
terowongan keluar stasiun kereta bawah tanah. 


Lebih jauh lagi, bentuk lubang itu tampaknya tidak teratur. Itu 
tidak terlihat seperti digali oleh mesin. Sebaliknya, sepertinya ada 
sesuatu yang menembus struktur beton dan dibor dari bawah. 


Ma Lu sulit membayangkan makhluk apa yang benar-benar bisa 
menembus beton padat beberapa meter. Kekuatan mengerikan 
macam apa itu? Sementara dia mencoba yang terbaik untuk tidak 
membiarkan imajinasinya menjadi liar, Zhang Heng dan Fan 
Meinan sudah berdiri di sisi terowongan. Zhang Heng menyorotkan 
senternya ke bawah. 


Jelas bahwa terowongan itu sangat curam. Itu hampir 70 derajat 
dari permukaan tanah, dan orang tidak bisa melihat dasarnya. Sisi 
bawahnya cukup halus, membuatnya terlihat seperti seluncuran 
besar. 


Zhang Heng memikirkan tanah di peron yang dia lihat sebelumnya. 
Itu sama dengan lubang ini. Tidak ada debu di sana, dan itu 
bersinar. Sekarang dia memikirkannya, itu mungkin hasil dari ular 
yang merangkak di atasnya. 


Zhang Heng menggunakan Sarung Tersembunyi untuk memotong 


batu seukuran kepalan tangan dan melemparkannya ke dalam 
lubang. Tidak lama kemudian, dia mendengar suara batu jatuh ke 
tanah. Dia memperkirakan kedalaman lubang itu sekitar 30 meter, 
artinya pasti tidak mungkin melompat turun begitu saja. 
Untungnya, itu hanya mulus di sisi bawah. Kedua sisi dinding batu 
penuh dengan lubang, jadi seharusnya mudah untuk turun dari 
sana. 


Namun, untuk amannya, Zhang Heng, yang memiliki keterampilan 
panjat tebing Lv1, memutuskan untuk mencobanya sendiri. Zhang 
Heng pertama kali menginjak sepotong batu semen yang menonjol. 
Dia mengendurkan cengkeramannya di dinding setelah dia 
memantapkan dirinya dan memindahkan kakinya yang lain ke titik 
pendakian lain. 


Semuanya berjalan lancar sampai saat ini, dan Zhang Heng tidak 
menemui masalah apapun. 


Namun, saat dia menggerakkan lengan terakhirnya menjauh dari 
lubang dan akan terus menjulurkan kakinya ke bawah, sebuah 
kecelakaan terjadi. Tempat di mana kaki Zhang Heng yang lain 
berdiri tiba-tiba runtuh, dan segera, titik dukungan di tangan kiri 
Zhang Heng juga hancur dari dalam. 


Berdasarkan pengalaman pendakian Zhang Heng, tempat-tempat 
yang dia pilih semuanya sangat bagus. Lebih jauh lagi, mengingat 
kekokohan semen, secara logis, seharusnya tidak mampu menahan 
kekuatan sekecil itu. 


Namun, sekarang jelas bukan waktunya untuk memikirkan hal-hal 
seperti itu. Di tengah seruan Fan Meinan dan Ma Lu, seruan Zhang 
Heng sudah mulai berjatuhan. Namun, tidak banyak kepanikan di 

wajahnya, meskipun dia tidak mengenakan tali pengaman. 


Zhang Heng memiliki caranya sendiri untuk mengatasinya. Saat dia 
jatuh, dia mengambil napas dalam-dalam dan mengeluarkan Sarung 


Tersembunyi dari pinggangnya. Kemudian, dia mendorongnya 
dengan kuat ke dinding semen di atas kepalanya. 


Hasilnya di luar ekspektasinya. Perlawanan dari pedang itu tidak 
sekuat yang dia bayangkan. Tentu saja, ini karena ketajaman 
Sarung Tersembunyi. Namun, alasan utamanya adalah dinding 
semen tidak memiliki kekerasan yang seharusnya. Zhang Heng 
segera menyadari sesuatu ketika dia menghubungkannya ke titik 
dukungan yang sebelumnya rusak. 


Yamangarde jelas memiliki beberapa metode untuk merusak target 
dan mengubah struktur internalnya pada tingkat molekuler. Tidak 
hanya tembok semen di depannya, tetapi juga paus yang telah 
direduksi menjadi makanan ular. Tubuhnya juga menjadi sangat 
lembut, seperti gumpalan besar jeli. Itu hanya bisa dimakan oleh 
ular. 


Saat Sarung Tersembunyi dimasukkan ke dinding, kejatuhan Zhang 
Heng secara bertahap berhenti. Kemudian, dia mengulurkan tangan 
untuk meraih titik dukungan baru. 


Zhang Heng mencobanya. Faktanya, selama dia tidak memusatkan 
seluruh berat badannya pada satu titik dukungan seperti 
sebelumnya, situasi di mana titik dukungan tiba-tiba hancur tidak 
akan terjadi lagi. 


Saat dia menstabilkan tubuhnya, suara khawatir Fan Meinan datang 
dari atas. “Apa kabarmu? Apakah kamu terluka?” 


“Aku baik-baik saja,” Zhang Heng segera melaporkan. Kemudian 
dia berhenti dan melanjutkan, “Tapi sepertinya kalian berdua tidak 
akan bisa turun.” 


“Tidak apa-apa. Kita bisa menemukan jalan lain untuk turun. Atau 
Anda bisa menggunakan balok LEGO untuk membantu kami 


membangun tangga.” 


“Sebenarnya, saya punya saran yang lebih baik,” kata Zhang Heng. 


“Apa itu?” 


“Bagaimana kalau kalian berdua tinggal di sana? Saya sudah 
membersihkan ular di dekatnya. Seharusnya tidak ada bahaya di 
sana untuk saat ini. ” 


“Lalu, kamu akan berurusan dengan Nightmare Gad Alone?” Fan 
Meinan mengerutkan kening. “Apakah kamu khawatir kami akan 
menjadi beban bagimu? Aku masih bisa berguna. Apakah Anda lupa 
bahwa sayalah yang memberi Anda waktu untuk berurusan dengan 
gelombang ular? ” 


Ma Lu membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu, tetapi 
setelah memikirkannya, dia menyadari bahwa dia tidak banyak 
membantu, jadi dia hanya bisa menutup mulutnya lagi. 


“Tidak, aku hanya lebih terbiasa bertarung sendirian,” Zhang Heng 
menjelaskan dengan sabar. 


Dia tahu bahwa dengan kepribadian Fan Meinan, dia tidak akan 
membiarkannya menghadapi Nightmare Gad sendirian. Selain itu, 
Fan Meinan mungkin tidak berusaha untuk berani ketika dia 
mengatakan dia bisa membantunya. Fan Meinan pernah berkata 
bahwa meskipun dia telah kehilangan kekuatan yang diberikan Loki 
padanya, dia masih memiliki tiga item game padanya. Selain 
sepotong cokelat yang dia gunakan sebelumnya, dia seharusnya 
masih memiliki dua alat peraga di tangannya. Namun, Zhang Heng 
tidak ingin Fan Meinan terlibat dalam pertempuran selanjutnya. 
Dengan kondisi Fan Meinan saat ini, akan terlalu sulit baginya 


untuk menangani pertempuran dengan intensitas tinggi seperti itu. 


Rencana awal Zhang Heng adalah berjalan sedikit lebih jauh dan 
menemukan tempat yang aman untuk menjatuhkan Fan Meinan 
sehingga Ma Lu bisa menjaganya. Namun, dengan lubang di tanah 
ini, dia bisa menghentikan Fan Meinan berjalan lebih jauh. 


Bab 1098: Kematian, Gua Bawah Tanah 


(Nama: Pinball Sodal| 


(Kualitas: FJ 


(Efek: Ketika tutup ini ditempatkan pada wadah apa pun, cairan di 
dalamnya dapat diubah menjadi soda pinball dengan rasa acak.| 


Setelah Zhang Heng mendapatkan item kelas-F ini, dia mencobanya 
beberapa kali dan menyadari bahwa rasa sodanya memang sangat 
acak.Bukan hanya soda biasa seperti apel dan stroberi yang pernah 
muncul di pasaran sebelumnya.Beberapa tidak terlalu umum, 
seperti durian dan pare.Tidak ada yang salah dengan meminumnya, 
hanya saja rasanya tidak enak atau tidak enak. 


Setelah memberi Fan Meinan minuman, Zhang Heng membuat dua 
botol lagi untuk Ma Lu dan dirinya sendiri. 


Botol Ma Lu sedikit terbalik, dan itu beraroma tomat.Zhang Heng 
menerima sebotol soda rasa garam laut.Ketiganya menunggu 
beberapa saat lagi sampai cooldown Infinite Building Block selesai 
sebelum mereka berangkat lagi. 


Wajah Fan Meinan telah mendapatkan kembali beberapa warna, 
tetapi dari keringat di dahinya, dapat dilihat bahwa dia tidak 
nyaman.Ini juga merupakan hari dia paling banyak berolahraga 


sejak penyakitnya memburuk.Namun, dia mengertakkan gigi dan 
tidak mengeluh. 


Terowongan itu tidak panjang, dan seharusnya mengarah ke 
permukaan, tetapi ujungnya telah ditutup dengan semen.Meskipun 
Ma Lu sudah memperkirakan hasil ini, jalur kereta bawah tanah ini 
telah ditinggalkan selama beberapa dekade, dan selain platform 
tempat mereka turun, tidak mudah untuk menemukan jalur 
langsung ke dunia luar.Ketika dia melihatnya dengan matanya 
sendiri, dia masih sedikit kecewa. 


Namun, matanya segera beralih ke lubang besar di tanah di 
depannya.Ma Lu yakin lubang ini tidak ada dalam rencana 
semula.Hal terakhir yang akan dilakukan oleh perancang mana pun 
yang berotak adalah menggali jebakan untuk penumpang transit di 
terowongan keluar stasiun kereta bawah tanah. 


Lebih jauh lagi, bentuk lubang itu tampaknya tidak teratur.Itu tidak 
terlihat seperti digali oleh mesin.Sebaliknya, sepertinya ada sesuatu 
yang menembus struktur beton dan dibor dari bawah. 


Ma Lu sulit membayangkan makhluk apa yang benar-benar bisa 
menembus beton padat beberapa meter.Kekuatan mengerikan 
macam apa itu? Sementara dia mencoba yang terbaik untuk tidak 
membiarkan imajinasinya menjadi liar, Zhang Heng dan Fan 
Meinan sudah berdiri di sisi terowongan.Zhang Heng menyorotkan 
senternya ke bawah. 


Jelas bahwa terowongan itu sangat curam.Itu hampir 70 derajat 
dari permukaan tanah, dan orang tidak bisa melihat dasarnya.Sisi 
bawahnya cukup halus, membuatnya terlihat seperti seluncuran 
besar. 


Zhang Heng memikirkan tanah di peron yang dia lihat 
sebelumnya.Itu sama dengan lubang ini.Tidak ada debu di sana, 
dan itu bersinar.Sekarang dia memikirkannya, itu mungkin hasil 


dari ular yang merangkak di atasnya. 


Zhang Heng menggunakan Sarung Tersembunyi untuk memotong 
batu seukuran kepalan tangan dan melemparkannya ke dalam 
lubang.Tidak lama kemudian, dia mendengar suara batu jatuh ke 
tanah.Dia memperkirakan kedalaman lubang itu sekitar 30 meter, 
artinya pasti tidak mungkin melompat turun begitu saja.Untungnya, 
itu hanya mulus di sisi bawah.Kedua sisi dinding batu penuh 
dengan lubang, jadi seharusnya mudah untuk turun dari sana. 


Namun, untuk amannya, Zhang Heng, yang memiliki keterampilan 
panjat tebing Lv1, memutuskan untuk mencobanya sendiri.Zhang 
Heng pertama kali menginjak sepotong batu semen yang 
menonjol.Dia mengendurkan cengkeramannya di dinding setelah 
dia memantapkan dirinya dan memindahkan kakinya yang lain ke 
titik pendakian lain. 


Semuanya berjalan lancar sampai saat ini, dan Zhang Heng tidak 
menemui masalah apapun. 


Namun, saat dia menggerakkan lengan terakhirnya menjauh dari 
lubang dan akan terus menjulurkan kakinya ke bawah, sebuah 
kecelakaan terjadi.Tempat di mana kaki Zhang Heng yang lain 
berdiri tiba-tiba runtuh, dan segera, titik dukungan di tangan kiri 
Zhang Heng juga hancur dari dalam. 


Berdasarkan pengalaman pendakian Zhang Heng, tempat-tempat 
yang dia pilih semuanya sangat bagus.Lebih jauh lagi, mengingat 
kekokohan semen, secara logis, seharusnya tidak mampu menahan 
kekuatan sekecil itu. 


Namun, sekarang jelas bukan waktunya untuk memikirkan hal-hal 
seperti itu.Di tengah seruan Fan Meinan dan Ma Lu, seruan Zhang 
Heng sudah mulai berjatuhan.Namun, tidak banyak kepanikan di 
wajahnya, meskipun dia tidak mengenakan tali pengaman. 


Zhang Heng memiliki caranya sendiri untuk mengatasinya.Saat dia 
jatuh, dia mengambil napas dalam-dalam dan mengeluarkan Sarung 
Tersembunyi dari pinggangnya.Kemudian, dia mendorongnya 
dengan kuat ke dinding semen di atas kepalanya. 


Hasilnya di luar ekspektasinya.Perlawanan dari pedang itu tidak 
sekuat yang dia bayangkan.Tentu saja, ini karena ketajaman Sarung 
Tersembunyi.Namun, alasan utamanya adalah dinding semen tidak 
memiliki kekerasan yang seharusnya.Zhang Heng segera menyadari 
sesuatu ketika dia menghubungkannya ke titik dukungan yang 
sebelumnya rusak. 


Yamangarde jelas memiliki beberapa metode untuk merusak target 
dan mengubah struktur internalnya pada tingkat molekuler.Tidak 
hanya tembok semen di depannya, tetapi juga paus yang telah 
direduksi menjadi makanan ular.Tubuhnya juga menjadi sangat 
lembut, seperti gumpalan besar jeli.Itu hanya bisa dimakan oleh 
ular. 


Saat Sarung Tersembunyi dimasukkan ke dinding, kejatuhan Zhang 
Heng secara bertahap berhenti.Kemudian, dia mengulurkan tangan 
untuk meraih titik dukungan baru. 


Zhang Heng mencobanya.Faktanya, selama dia tidak memusatkan 
seluruh berat badannya pada satu titik dukungan seperti 
sebelumnya, situasi di mana titik dukungan tiba-tiba hancur tidak 
akan terjadi lagi. 


Saat dia menstabilkan tubuhnya, suara khawatir Fan Meinan datang 
dari atas.“Apa kabarmu? Apakah kamu terluka?” 


“Aku baik-baik saja,” Zhang Heng segera melaporkan.Kemudian dia 
berhenti dan melanjutkan, “Tapi sepertinya kalian berdua tidak 
akan bisa turun.” 


“Tidak apa-apa.Kita bisa menemukan jalan lain untuk turun.Atau 
Anda bisa menggunakan balok LEGO untuk membantu kami 
membangun tangga.” 


“Sebenarnya, saya punya saran yang lebih baik,” kata Zhang Heng. 


“Apa itu?” 


“Bagaimana kalau kalian berdua tinggal di sana? Saya sudah 
membersihkan ular di dekatnya.Seharusnya tidak ada bahaya di 
sana untuk saat ini.” 


“Lalu, kamu akan berurusan dengan Nightmare Gad Alone?” Fan 
Meinan mengerutkan kening. “Apakah kamu khawatir kami akan 
menjadi beban bagimu? Aku masih bisa berguna.Apakah Anda lupa 
bahwa sayalah yang memberi Anda waktu untuk berurusan dengan 
gelombang ular? ” 


Ma Lu membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu, tetapi 
setelah memikirkannya, dia menyadari bahwa dia tidak banyak 
membantu, jadi dia hanya bisa menutup mulutnya lagi. 


“Tidak, aku hanya lebih terbiasa bertarung sendirian,” Zhang Heng 
menjelaskan dengan sabar. 


Dia tahu bahwa dengan kepribadian Fan Meinan, dia tidak akan 
membiarkannya menghadapi Nightmare Gad sendirian.Selain itu, 
Fan Meinan mungkin tidak berusaha untuk berani ketika dia 
mengatakan dia bisa membantunya.Fan Meinan pernah berkata 
bahwa meskipun dia telah kehilangan kekuatan yang diberikan Loki 
padanya, dia masih memiliki tiga item game padanya.Selain 
sepotong cokelat yang dia gunakan sebelumnya, dia seharusnya 
masih memiliki dua alat peraga di tangannya.Namun, Zhang Heng 


Namun, para penumpang lupa bahwa para pelautlah yang telah 
melindungi mereka dari bajak laut. Enam pelaut yang tersisa 
menyerah kepada para perompak lebih awal dari kebanyakan 
orang. Sekarang, untuk tetap hidup dalam skenario ini, semua 
orang memilih untuk tetap diam. Banyak pikiran mengalir di benak 
mereka. Mereka malu dengan pengecut mereka tetapi juga senang 
bahwa mereka tidak berpartisipasi dalam pertarungan sebelumnya. 


“Sekarang setelah hutang dibayar, saatnya berbicara tentang apa 
yang paling penting bagi kalian semua. Seperti berdiri, kapal ini 
sekarang secara resmi menjadi milik kita. Ini termasuk setiap 
barang di kapal, dompet Anda, dan semua barang berharga Anda. 
Sekarang, teman-teman, kami adalah sekelompok yang masuk akal 


Kami akan menyiapkan kapal kecil untuk Anda, dan Anda akan 
kembali ke darat. Selain itu, Anda dapat memiliki dua ember air 
minum, beberapa biskuit, dan beberapa daging asap untuk 
membuat Anda tetap hidup dalam perjalanan Anda. Anggap diri 
Anda beruntung karena kita berada dalam rute perdagangan 
sekarang. Saya mendengar cuaca akan baik-baik saja selama dua 
hari ke depan. Jika para dewa menemukan kebaikan dalam diri 
Anda, beberapa kapal mungkin hanya lewat dan datang untuk 
menyelamatkan Anda. ” 


Pidato kecil Orff tidak banyak membantu memperpanjang 
ketenangan. Sebaliknya, kekacauan baru muncul. Satu perahu kecil, 
dua ember air minum, beberapa biskuit, dan daging asap jelas tidak 
cukup untuk 30 penumpang! Badai singkat pasti akan meledakkan 
semua orang untuk bertemu pembuatnya. Kemungkinan mereka 
mati di laut secara eksponensial lebih tinggi daripada diselamatkan 
oleh beberapa kapal yang lewat secara acak. 


Beberapa penumpang bahkan mulai meminta ampun kepada para 
perompak. Sayangnya, Orff telah mengambil keputusan dan tidak 
akan mengubah keputusannya. 


tidak ingin Fan Meinan terlibat dalam pertempuran 
selanjutnya.Dengan kondisi Fan Meinan saat ini, akan terlalu sulit 
baginya untuk menangani pertempuran dengan intensitas tinggi 
seperti itu. 


Rencana awal Zhang Heng adalah berjalan sedikit lebih jauh dan 
menemukan tempat yang aman untuk menjatuhkan Fan Meinan 
sehingga Ma Lu bisa menjaganya.Namun, dengan lubang di tanah 
ini, dia bisa menghentikan Fan Meinan berjalan lebih jauh. 


Ch.1099 


Bab 1099: Menghilang Dari Muka Bumi 


Zhang Heng menuruni dinding yang tidak rata menuju dasar 
lubang. Karena dia harus menjaga keseimbangan berat badannya 
selama pendakian, dia tidak bisa bergerak terlalu cepat. Jarak 30 
meter juga tidak terlalu besar, dan dia dengan cepat mencapai 
dasar lubang. Setelah melihat sekelilingnya dengan cepat untuk 
memastikan tidak ada bahaya, dia melambaikan senternya ke atas. 


Ini adalah sinyal yang telah disetujui oleh Zhang Heng dan Ma Lu. 
Ketika Ma Lu melihat cahaya dari senter, dia tahu bahwa Zhang 
Heng telah mendarat dengan selamat. Dia kemudian melemparkan 
tasnya ke bawah. 


Zhang Heng mendengar suara jatuh dari atas kepalanya. Dia pindah 
ke samping dan menunggu suara teredam sebelum tasnya jatuh ke 
tanah di samping kakinya. 


Zhang Heng mengambil tasnya dan membersihkannya. Baru 
kemudian dia mulai melihat sekelilingnya dengan hati-hati. 


Di depannya ada lubang bawah tanah dengan diameter sekitar 60 
meter. Selain terowongan tempat dia turun, tidak ada pintu masuk 
lain. Namun, ada kolam di tengah, tapi anehnya, tidak ada suara air 
yang datang dari sekitarnya. Seluruh kolam itu luar biasa tenang. 
Bahkan tidak ada satu riak pun yang terlihat di permukaan air. 


Zhang Heng menyorotkan senternya ke bawah, tetapi dia hanya 
bisa samar-samar melihat garis besar bayangan besar. 


Karena jarak dan kurangnya cahaya, Zhang Heng dapat melihat 
benda apa itu. Oleh karena itu, dia mengeluarkan Filter Lens-nya. 
Namun kali ini, Filter Lens yang sebelumnya bekerja dengan sangat 
baik juga gagal. Itu tidak memungkinkan Zhang Heng untuk 
melihat wajah sebenarnya dari benda di bawah ini. 


Namun, untuk berjaga-jaga, Zhang Heng membuat persiapan 
sebelumnya untuk pertempuran. 


Setelah insiden dengan pulau itu, dia secara tidak sengaja 
memperoleh kemampuan untuk bernapas di bawah air dan 
mengontrol aliran air. Sekarang, dia tidak membutuhkan peralatan 
oksigen untuk bertahan lama di bawah air dan mengendalikan 
aliran air memungkinkannya untuk bergerak lebih cepat, atau dia 
dapat menggunakan aliran air untuk mengganggu pergerakan 
musuh. 


Bahkan penyelam terbaik di dunia tidak bisa bergerak di bawah air 
sebebas yang dia lakukan sekarang. Namun, Zhang Heng tahu betul 
bahwa jika dia membandingkannya dengan mimpi buruk legendaris 
yang selalu hidup di dasar laut dalam, kemampuan bawah airnya 
tidak akan bisa mendapatkan banyak keuntungan. 


Selanjutnya, senjata ofensif utamanya, baik itu Hidden Scabbard 
atau Pestilence Bone Bow atau Parris Arrow adalah semua peralatan 
yang perlu ditempatkan di darat untuk efektivitas maksimum. Oleh 
karena itu, Zhang Heng lebih suka menempatkan medan perang 
utama di tanah. 


Oleh karena itu, hal pertama yang harus dilakukan Zhang Heng 
adalah memancing mimpi buruk Gad keluar dari kolam. 


Karena tidak ada orang lain di sekitar, Zhang Heng melepas semua 
pakaiannya dan meletakkannya di sudut lubang bersama dengan 
alat peraga di tasnya. Ini bukan pakaian selam profesional. Mereka 
tidak bisa menjaga suhu tubuhnya setelah memasuki air, pakaian 


longgar akan meningkatkan ketahanannya di dalam air dan 
memperlambat kecepatan gerakannya. 


Meskipun ini bukan jarak yang jauh—mengingat lawan yang dia 
hadapi kali ini, perbedaan kecil apa pun dapat memengaruhi hidup 
dan matinya. Pada akhirnya, Zhang Heng hanya memilih untuk 
membawa Sarung Tersembunyi untuk melindungi dirinya sendiri. 


Bagaimanapun, jika semuanya berjalan sesuai rencana, dia akan 
segera keluar dari kolam. Dia menyembunyikan Busur Tulang 
Wabah dan Panah Paris di balik batu yang paling dekat dengan 
kolam sehingga dia bisa mengambilnya segera setelah dia tiba di 
darat. 


Setelah itu, Zhang Heng kembali ke kolam dan menguji suhu air 
dengan kakinya. Dia menyadari bahwa airnya tidak sedingin yang 
dia bayangkan, dan dia tidak merasakan ketidaknyamanan setelah 
menunggu beberapa saat. Dengan demikian, Zhang Heng benar- 
benar menenggelamkan tubuhnya ke dalam air. 


Mengikat Sarung Tersembunyi di pinggangnya, dia mengendalikan 
aliran air untuk membiarkan dirinya tenggelam menuju bayangan 
di bawah. Zhang Heng tidak yakin apakah itu hanya imajinasinya, 
tetapi setelah melompat ke dalam kolam, dia tidak merasa gugup 
seperti sebelum pertempuran besar. Sebaliknya, ketika air 
mengelilinginya, dia merasakan keakraban yang samar-samar. 
Zhang Heng juga bisa merasakan sedikit perubahan di tubuhnya. 
Sejak dia kembali dari pulau, dia menjadi semakin menyukai air. 


Ini mengingatkannya pada kubah besar seperti astrolabe di istana di 
pulau itu. Makhluk setengah manusia setengah ikan ingin 
menggunakan dia untuk semacam ritual, tetapi dia memotong 
mereka di tengah jalan dan melarikan diri. Zhang Heng, 
bagaimanapun, tahu bahwa sesuatu telah dimulai. 


Faktanya, setelah kembali, Zhang Heng telah memimpikan 


reruntuhan bawah laut beberapa kali. Dalam mimpi itu, dia telah 
menyeberangi terowongan bawah air sendirian dan kembali ke 
istana bawah laut. Dia mengangkat kepalanya untuk melihat kubah. 


Bintang-bintang itu berputar terus-menerus di sana seolah-olah 
menanggapi keinginan tertentu di dalam hatinya. 


..... 


Zhang Heng mengumpulkan pikirannya dan menarik dirinya dari 
ingatannya. Dia sudah menyelam sekitar sepuluh meter, tetapi 
masih ada jarak antara dia dan bayangan itu. Bayangan itu tidak 
bereaksi. Ia seperti tidak menyadari bahwa ada tamu tak diundang 
telah tiba di rumahnya. 


Oleh karena itu, Zhang Heng sengaja meningkatkan kecepatan 
menyelamnya untuk menghindari menarik perhatian pihak lain. Dia 
segera menyadari bahwa dia membuang-buang waktu. 


Saat kedalamannya bertambah, Zhang Heng akhirnya bisa melihat 
seperti apa benda di dasar kolam itu. 


Itu adalah snakehead besar hampir seukuran kolam! Itu memiliki 
sepasang mata yang licik dan jahat, gigi yang tajam, dan skala abu- 
abu berbentuk jaring. Mulutnya terbuka lebar, dan 
mempertahankan postur berburunya seolah-olah akan melompat 
dari dasar kolam pada saat berikutnya dan menelan mangsa di 
atasnya. 


Ketika Zhang Heng pertama kali melihatnya, dia juga terkejut. Dia 
berpikir bahwa kamu Mengadde sedang menunggunya untuk jatuh 
ke dalam perangkap dan hampir mengendalikan arus untuk 
mengirimnya ke darat. Namun, setelah dia naik lima meter, dia 
menyadari bahwa ular di bawah tidak menunjukkan reaksi. Ia 
masih ingin menerkam, jadi Zhang Heng berhenti lagi. 


Setelah beberapa saat ragu-ragu, Zhang Heng mengeluarkan Sarung 
Tersembunyinya dan mencoba memperlambat dirinya lagi. Kali ini, 
dia akhirnya melihat wajah asli si kepala ular. 


Itu sama sekali bukan makhluk hidup, tapi patung batu! 


Namun, ukiran yang sangat realistis memberikan perasaan yang 
hidup, terutama ketika kedua mata merahnya bertatahkan batu 
rubi. Jika Zhang Heng tidak melihatnya dengan matanya sendiri, 
akan sulit untuk percaya bahwa ada batu rubi yang begitu besar di 
dunia. Diameternya lebih dari dua meter, dan itu mengeluarkan 
perasaan kilau jahat yang tak terlukiskan di bawah air. 


Zhang Heng sedikit meningkatkan kecepatan menyelamnya. 
Membiarkan dirinya mendekati ular gabus ukiran batu. 


Hanya dengan berdiri di depannya seseorang dapat menyadari 
betapa luar biasanya keterampilan mengukirnya. Itu tidak kalah 
dengan mahakarya seniman mana pun di dunia. Namun, ketika 
Zhang Heng melihat bahwa tatapannya telah beralih dari kepala 
ular dan melihat ke dasar kolam, tidak ada tanda-tanda pemiliknya. 


Jika semuanya berjalan sesuai rencana, itu akan kembali ke kolam 
setelah menyeret paus ke stasiun. Kecuali menghilang begitu saja, 
seharusnya masih ada di sini. 


Bab 1099: Menghilang Dari Muka Bumi 


Zhang Heng menuruni dinding yang tidak rata menuju dasar 
lubang.Karena dia harus menjaga keseimbangan berat badannya 
selama pendakian, dia tidak bisa bergerak terlalu cepat.Jarak 30 
meter juga tidak terlalu besar, dan dia dengan cepat mencapai 
dasar lubang.Setelah melihat sekelilingnya dengan cepat untuk 
memastikan tidak ada bahaya, dia melambaikan senternya ke atas. 


Ini adalah sinyal yang telah disetujui oleh Zhang Heng dan Ma 
Lu.Ketika Ma Lu melihat cahaya dari senter, dia tahu bahwa Zhang 
Heng telah mendarat dengan selamat.Dia kemudian melemparkan 
tasnya ke bawah. 


Zhang Heng mendengar suara jatuh dari atas kepalanya.Dia pindah 
ke samping dan menunggu suara teredam sebelum tasnya jatuh ke 
tanah di samping kakinya. 


Zhang Heng mengambil tasnya dan membersihkannya.Baru 
kemudian dia mulai melihat sekelilingnya dengan hati-hati. 


Di depannya ada lubang bawah tanah dengan diameter sekitar 60 
meter.Selain terowongan tempat dia turun, tidak ada pintu masuk 
lain.Namun, ada kolam di tengah, tapi anehnya, tidak ada suara air 
yang datang dari sekitarnya.Seluruh kolam itu luar biasa 
tenang.Bahkan tidak ada satu riak pun yang terlihat di permukaan 
air. 


Zhang Heng menyorotkan senternya ke bawah, tetapi dia hanya 
bisa samar-samar melihat garis besar bayangan besar. 


Karena jarak dan kurangnya cahaya, Zhang Heng dapat melihat 
benda apa itu.Oleh karena itu, dia mengeluarkan Filter Lens- 
nya.Namun kali ini, Filter Lens yang sebelumnya bekerja dengan 
sangat baik juga gagal.Itu tidak memungkinkan Zhang Heng untuk 
melihat wajah sebenarnya dari benda di bawah ini. 


Namun, untuk berjaga-jaga, Zhang Heng membuat persiapan 
sebelumnya untuk pertempuran. 


Setelah insiden dengan pulau itu, dia secara tidak sengaja 
memperoleh kemampuan untuk bernapas di bawah air dan 
mengontrol aliran air.Sekarang, dia tidak membutuhkan peralatan 
oksigen untuk bertahan lama di bawah air dan mengendalikan 


aliran air memungkinkannya untuk bergerak lebih cepat, atau dia 
dapat menggunakan aliran air untuk mengganggu pergerakan 
musuh. 


Bahkan penyelam terbaik di dunia tidak bisa bergerak di bawah air 
sebebas yang dia lakukan sekarang.Namun, Zhang Heng tahu betul 
bahwa jika dia membandingkannya dengan mimpi buruk legendaris 
yang selalu hidup di dasar laut dalam, kemampuan bawah airnya 
tidak akan bisa mendapatkan banyak keuntungan. 


Selanjutnya, senjata ofensif utamanya, baik itu Hidden Scabbard 
atau Pestilence Bone Bow atau Parris Arrow adalah semua peralatan 
yang perlu ditempatkan di darat untuk efektivitas maksimum.Oleh 
karena itu, Zhang Heng lebih suka menempatkan medan perang 
utama di tanah. 


Oleh karena itu, hal pertama yang harus dilakukan Zhang Heng 
adalah memancing mimpi buruk Gad keluar dari kolam. 


Karena tidak ada orang lain di sekitar, Zhang Heng melepas semua 
pakaiannya dan meletakkannya di sudut lubang bersama dengan 
alat peraga di tasnya.Ini bukan pakaian selam profesional.Mereka 
tidak bisa menjaga suhu tubuhnya setelah memasuki air, pakaian 
longgar akan meningkatkan ketahanannya di dalam air dan 
memperlambat kecepatan gerakannya. 


Meskipun ini bukan jarak yang jauh—mengingat lawan yang dia 
hadapi kali ini, perbedaan kecil apa pun dapat memengaruhi hidup 
dan matinya.Pada akhirnya, Zhang Heng hanya memilih untuk 
membawa Sarung Tersembunyi untuk melindungi dirinya sendiri. 


Bagaimanapun, jika semuanya berjalan sesuai rencana, dia akan 
segera keluar dari kolam.Dia menyembunyikan Busur Tulang 
Wabah dan Panah Paris di balik batu yang paling dekat dengan 
kolam sehingga dia bisa mengambilnya segera setelah dia tiba di 
darat. 


Setelah itu, Zhang Heng kembali ke kolam dan menguji suhu air 
dengan kakinya.Dia menyadari bahwa airnya tidak sedingin yang 
dia bayangkan, dan dia tidak merasakan ketidaknyamanan setelah 
menunggu beberapa saat.Dengan demikian, Zhang Heng benar- 
benar menenggelamkan tubuhnya ke dalam air. 


Mengikat Sarung Tersembunyi di pinggangnya, dia mengendalikan 
aliran air untuk membiarkan dirinya tenggelam menuju bayangan 
di bawah.Zhang Heng tidak yakin apakah itu hanya imajinasinya, 
tetapi setelah melompat ke dalam kolam, dia tidak merasa gugup 
seperti sebelum pertempuran besar.Sebaliknya, ketika air 
mengelilinginya, dia merasakan keakraban yang samar- 
samar.Zhang Heng juga bisa merasakan sedikit perubahan di 
tubuhnya.Sejak dia kembali dari pulau, dia menjadi semakin 
menyukai air. 


Ini mengingatkannya pada kubah besar seperti astrolabe di istana di 
pulau itu.Makhluk setengah manusia setengah ikan ingin 
menggunakan dia untuk semacam ritual, tetapi dia memotong 
mereka di tengah jalan dan melarikan diri.7hang Heng, 
bagaimanapun, tahu bahwa sesuatu telah dimulai. 


Faktanya, setelah kembali, Zhang Heng telah memimpikan 
reruntuhan bawah laut beberapa kali.Dalam mimpi itu, dia telah 
menyeberangi terowongan bawah air sendirian dan kembali ke 
istana bawah laut.Dia mengangkat kepalanya untuk melihat kubah. 


Bintang-bintang itu berputar terus-menerus di sana seolah-olah 
menanggapi keinginan tertentu di dalam hatinya. 


Zhang Heng mengumpulkan pikirannya dan menarik dirinya dari 
ingatannya.Dia sudah menyelam sekitar sepuluh meter, tetapi 
masih ada jarak antara dia dan bayangan itu.Bayangan itu tidak 


bereaksi.Ia seperti tidak menyadari bahwa ada tamu tak diundang 
telah tiba di rumahnya. 


Oleh karena itu, Zhang Heng sengaja meningkatkan kecepatan 
menyelamnya untuk menghindari menarik perhatian pihak lain.Dia 
segera menyadari bahwa dia membuang-buang waktu. 


Saat kedalamannya bertambah, Zhang Heng akhirnya bisa melihat 
seperti apa benda di dasar kolam itu. 


Itu adalah snakehead besar hampir seukuran kolam! Itu memiliki 
sepasang mata yang licik dan jahat, gigi yang tajam, dan skala abu- 
abu berbentuk jaring.Mulutnya terbuka lebar, dan mempertahankan 
postur berburunya seolah-olah akan melompat dari dasar kolam 
pada saat berikutnya dan menelan mangsa di atasnya. 


Ketika Zhang Heng pertama kali melihatnya, dia juga terkejut.Dia 
berpikir bahwa kamu Mengadde sedang menunggunya untuk jatuh 
ke dalam perangkap dan hampir mengendalikan arus untuk 
mengirimnya ke darat.Namun, setelah dia naik lima meter, dia 
menyadari bahwa ular di bawah tidak menunjukkan reaksi.Ia masih 
ingin menerkam, jadi Zhang Heng berhenti lagi. 


Setelah beberapa saat ragu-ragu, Zhang Heng mengeluarkan Sarung 
Tersembunyinya dan mencoba memperlambat dirinya lagi.Kali ini, 
dia akhirnya melihat wajah asli si kepala ular. 


Itu sama sekali bukan makhluk hidup, tapi patung batu! 


Namun, ukiran yang sangat realistis memberikan perasaan yang 
hidup, terutama ketika kedua mata merahnya bertatahkan batu 
rubi.Jika Zhang Heng tidak melihatnya dengan matanya sendiri, 
akan sulit untuk percaya bahwa ada batu rubi yang begitu besar di 
dunia.Diameternya lebih dari dua meter, dan itu mengeluarkan 
perasaan kilau jahat yang tak terlukiskan di bawah air. 


“Aku tahu ini risiko besar yang harus kau ambil, tetapi kau harus 
ingat bahwa kita adalah bajak laut, bukan dermawan! Jika Anda 
ingin hidup, cari tahu sendiri! ” 


Setelah Orff selesai berbicara, bajak laut di sampingnya 
meluncurkan perahu kecil di atas air. Namun, sekoci itu benar- 
benar semacam rakit, hanya mampu memuat maksimum 20 jiwa 
dengan nol ruang ekstra untuk makanan dan air. 


Tiba-tiba, seorang bajak laut berotot berjalan ke arah mereka dan 
membuat pengumuman. 


“Apakah ada koki atau tukang kayu di sini? Kami membutuhkan 
dua tukang kayu dan satu juru masak. Bergabunglah dengan 
peringkat kami jika Anda tertarik dengan posisi tersebut. ” 


Alih-alih naik perahu kecil, orang-orang berpikir mereka akan 
memiliki kesempatan lebih baik untuk bertahan hidup jika mereka 
bergabung dengan bajak laut. 


“Saya! Saya tukang kayu kapal. Saya bersedia bergabung dengan 
Anda, ”kata salah satu pelaut yang ditangkap. 


“Ini pertama kalinya aku keluar di laut sebelumnya, tapi aku sudah 
membuat furnitur untuk orang-orang di kota. Apakah Anda pikir 
saya bisa bergabung dengan kalian? ” tanya penumpang lain. 


“Tentu . Untuk saat ini, Anda harus menjadi asistennya terlebih 
dahulu. ” 


Melihat kejadian di depan mereka, para penumpang jatuh ke awan 
cemburu. Banyak yang profesional, dan bahkan para bajak laut 
yang paling kejam akan menghormati mereka jika mereka diberi 
kesempatan juga. 


Zhang Heng sedikit meningkatkan kecepatan 
menyelamnya.Membiarkan dirinya mendekati ular gabus ukiran 
batu. 


Hanya dengan berdiri di depannya seseorang dapat menyadari 
betapa luar biasanya keterampilan mengukirnya.Itu tidak kalah 
dengan mahakarya seniman mana pun di dunia.Namun, ketika 
Zhang Heng melihat bahwa tatapannya telah beralih dari kepala 
ular dan melihat ke dasar kolam, tidak ada tanda-tanda pemiliknya. 


Jika semuanya berjalan sesuai rencana, itu akan kembali ke kolam 
setelah menyeret paus ke stasiun.Kecuali menghilang begitu saja, 
seharusnya masih ada di sini. 
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Zhang Heng menghabiskan beberapa waktu mencari di dasar kolam 
sekali lagi untuk memastikan bahwa Jermaine Gardner memang 
tidak ada di sini. Sama seperti lubang di atas, tidak ada pintu 
masuk atau keluar lain ke kolam. 


Jadi, Zhang Heng mengalihkan pandangannya ke kepala ular 
pengukir batu. Kali ini, Zhang Heng tidak lagi tertarik dengan 
sepasang mata rubi. Dia tidak lagi memperhatikan teknik ukiran 
manusia hidup, memfokuskan pandangannya bukan pada mulut 
ular. 


Jantung Zhang Heng berdetak kencang. Dia tiba-tiba mengerti 
untuk apa ukiran batu ini digunakan. 


Itu bukan patung bawah air dari sebuah karya seni tapi sebuah 
pintu! 


Pintu masuk ke pintu ini ada di mulut ular yang terbuka lebar. 


Namun, bahkan jika orang biasa menyadari hal ini, mungkin akan 
sulit bagi mereka untuk mengatasi rasa takut di hati mereka dan 
benar-benar berenang ke dalam mulut ular. Apalagi jika ditambah 
dengan keterampilan pisau yang luar biasa dari ukiran batu ini, 
belum lagi tekanan yang diberikan oleh mulut ular itu. 


Namun, Zhang Heng tidak memiliki kekhawatiran seperti itu. Sejak 
dia bergabung dengan permainan, dia kehilangan emosinya, 
terutama ketika datang ke rasa takut. Sudah lama sejak Zhang Heng 


mengalami seperti apa rasa takut itu. 


Sebelum memasuki mulut ular, dia dengan cermat memeriksa 
ukiran batu itu. Setelah memastikan bahwa tidak ada jebakan atau 
jebakan di atasnya, dia meraih Sarung Tersembunyi dan berenang 
masuk. 


Yang menyambut Zhang Heng adalah kegelapan. 


Karena Filter Lens tidak bisa digunakan, Zhang Heng hanya bisa 
menerangi jarak kecil di depannya dengan senternya. Selanjutnya, 
saat dia memasuki mulut ular, dia tersedot ke dalam aliran yang 
bergejolak. 


Ini mengejutkan Zhang Heng juga. Kolam itu sepertinya tidak 
memiliki fluktuasi dari luar, dan selama turun, dia tidak 
menemukan arus alami selain yang dia buat sendiri. Dengan kontrol 
dan persepsi Zhang Heng saat ini, dia dapat dengan jelas merasakan 
bahwa kolam itu benar-benar stagnan. 


Namun, setelah memasuki mulut ular itu, seolah-olah dia memasuki 
dunia lain. Arus tiba-tiba menjadi lebih cepat, dan ternyata ada 
lebih dari satu. Zhang Heng merasa seolah-olah tubuhnya ditarik 
oleh tangan yang tak terhitung jumlahnya. 


Dia mencoba mengendalikan arus untuk melawan benturan dan 
menstabilkan tubuhnya. Namun, berkat arus yang tidak teratur, 
varians, dan kekuatan di setiap gaya, satu-satunya yang tersisa 
adalah tidak ada tanda-tanda itu muncul atau menghilang. Zhang 
Heng sendiri merasa sulit untuk menghilangkan pengaruh air secara 
menyeluruh, jadi dia hanya bisa mencoba untuk tidak menabrak 
dinding di sekitarnya. 


Dia tidak tahu berapa lama waktu telah berlalu, tetapi dia terbawa 
oleh aliran air sampai sebuah lubang muncul di depannya, yang 


mengakhiri perjalanan roller coaster yang mengasyikkan. 


Zhang Heng memperhatikan bahwa aliran air di sekitarnya 
perlahan melambat sampai menghilang, dan dia bahkan melihat 
secercah cahaya yang sudah lama tidak dia lihat. 


Apakah dia sudah kembali ke dunia luar dari jalur kereta bawah 
tanah yang ditinggalkan? 


Jika dia tahu bahwa dia akan dapat pergi dari sini, Zhang Heng 
akan meminta Fan Meinan dan Ma Lu untuk turun juga. Meskipun 
mereka berdua tidak bisa bernapas di bawah air, Zhang Heng dapat 
dengan mudah membuat pakaian selam dengan Blok Bangunan Tak 
Terbatas di sekitarnya. Jadi, dia membawa mereka berdua keluar 
satu per satu. Tentu saja, itu belum terlambat. Dia bisa berbalik dan 
mengambilnya. 


Namun, karena dia sudah ada di sini, Zhang Heng memutuskan 
untuk menjelajahi sekitarnya terlebih dahulu. Setidaknya dia tahu 
di mana dia sekarang. Dia melihat bintang laut di tangannya. Sudah 
sekitar 15 menit sejak dia memasuki mulut ular itu. Dengan 
mengalikan kecepatan arus, dia bisa menghitung berapa jarak yang 
telah dia tempuh. Lingkungan tempat dia berada sekarang berbeda 
dari sebelumnya, itu sangat luas. 


Dengan cara ini, Zhang Heng bisa mengunci reservoir atau sungai 
di dekat stasiun. 


Tapi kemudian, Zhang Heng tercengang karena dia melihat sosok 
yang mendekatinya tidak jauh. 


Ini adalah pertama kalinya dia melihat makhluk hidup setelah 
memasuki terowongan. Yang berenang ke arahnya adalah seekor 
ikan, yang sangat umum pada saat itu. Namun, menurut akal sehat 
Zhang Heng, ikan ini seharusnya tidak ada di sini. 


—karena itu adalah ikan badut. 


Ikan badut mendapatkan namanya dari garis-garis putih di 
wajahnya, seperti badut Opera Beijing. Namun, masalahnya adalah 
bahwa itu adalah ikan air asin tropis, dan tidak dapat bertahan 
hidup di air tawar. 


Mungkinkah clownfish ini adalah ilusi yang diciptakan oleh 
Yemengarde? Zhang Heng berenang ke depan untuk sementara 
waktu, tetapi dia melihat lebih banyak ikan air asin. Selain itu, ada 
karang dan anemon laut. Ini semakin menegaskan bahwa dia 
memang berada di lautan. 


Namun, hanya 15 menit yang lalu, dia masih berada di lubang 
bawah tanah jalur kereta bawah tanah yang ditinggalkan, 
setidaknya 200 kilometer dari garis pantai terdekat. Zhang Heng 
memperhatikan bahwa tempat ini tidak terlihat seperti pantai mana 
pun yang dia kenal. Saat ini, Zhang Heng sedikit bingung di mana 
dia berada. 


Dia membawa dirinya keluar dari air dengan mengendalikan arus 
dan melihat sebuah pulau merah di arah tangan kanannya. 
Jaraknya sekitar enam sampai tujuh kilometer. Jarak ini tidak 
menjadi masalah bagi Zhang Heng. Namun, dia tidak terburu-buru 
untuk pergi. 


Situasi saat ini telah menyimpang dari rencana sebelumnya. Zhang 
Heng awalnya memasuki kolam untuk memancing Yamangard ke 
darat untuk menghadapinya. Tanpa diduga, dia bahkan tidak 
melihat bayangan Yamangard di bawah kolam. Sebaliknya, dia tiba- 
tiba datang ke lautan ini. 


Jika semuanya berjalan sesuai rencana, pulau kecil di depannya 
seharusnya menjadi sarang Yamangard. 


Zhang Heng sekarang memiliki dua pilihan. Dia bisa pergi ke pulau 
dan melawan Yamangard atau kembali ke kolam dan menunggu 
Yamangard muncul kembali. Keuntungan yang terakhir adalah 
bahwa Zhang Heng bisa mencoba untuk menyergap Yamangard 
sekali. Dengan Busur Tulang Wabah dan Panah Paris di tangan, dia 
masih memiliki tingkat keberhasilan yang cukup besar dalam 
menyergap Yamangard. 


Zhang Heng dengan cepat mengesampingkan opsi terakhir. 
Berdasarkan informasinya, Yamangard pergi ke jalur kereta bawah 
tanah yang ditinggalkan untuk memberi makan ular di sana. Ular di 
alam liar bisa makan makanan kedua setiap sepuluh hari atau 
setengah bulan setelah satu kali makan. 


Konon, Zhang Heng, Fan Meinan, dan Ma Lu tidak bisa menunggu 
selama itu. Meskipun Zhang Heng telah memecahkan air minum, 
dia tidak punya ide bagus untuk makan. Dia tidak bisa makan ular 
setiap kali makan, kan? Jadi, semakin awal perang dimulai, 
semakin baik situasinya bagi mereka bertiga. 


Alih-alih bergegas ke pulau itu, Zhang Heng tidak bergegas ke 
pulau itu. Dia pertama-tama kembali ke kolam dan mengambil 
pakaian dan alat peraga yang dia tinggalkan di sana. Kemudian, dia 
mengikuti aliran air kembali ke laut. Setelah setengah jam, Zhang 
Heng akhirnya melangkah ke pulau merah. 


Sebelum matahari terbenam, Zhang Heng membentangkan pakaian 
dan anak panahnya di bebatuan di samping pulau untuk 
menjemurnya di bawah sinar matahari. Hanya ketika hampir tidak 
ada air pada mereka, dia mengenakan pakaiannya dengan benar 
dan mengakhiri keadaan surgawinya. 


Saat dia sedang mengeringkan pakaiannya, Zhang Heng juga mulai 
mengamati pulau itu. Seluruh pulau tampak sangat sunyi. Tidak 
ada hewan atau tumbuhan di atasnya, hanya tanah merah. 
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Zhang Heng menghabiskan beberapa waktu mencari di dasar kolam 
sekali lagi untuk memastikan bahwa Jermaine Gardner memang 
tidak ada di sini.Sama seperti lubang di atas, tidak ada pintu masuk 
atau keluar lain ke kolam. 


Jadi, Zhang Heng mengalihkan pandangannya ke kepala ular 
pengukir batu.Kali ini, Zhang Heng tidak lagi tertarik dengan 
sepasang mata rubi.Dia tidak lagi memperhatikan teknik ukiran 
manusia hidup, memfokuskan pandangannya bukan pada mulut 
ular. 


Jantung Zhang Heng berdetak kencang.Dia tiba-tiba mengerti untuk 
apa ukiran batu ini digunakan. 


Itu bukan patung bawah air dari sebuah karya seni tapi sebuah 
pintu! 


Pintu masuk ke pintu ini ada di mulut ular yang terbuka lebar. 


Namun, bahkan jika orang biasa menyadari hal ini, mungkin akan 
sulit bagi mereka untuk mengatasi rasa takut di hati mereka dan 
benar-benar berenang ke dalam mulut ular.Apalagi jika ditambah 
dengan keterampilan pisau yang luar biasa dari ukiran batu ini, 
belum lagi tekanan yang diberikan oleh mulut ular itu. 


Namun, Zhang Heng tidak memiliki kekhawatiran seperti itu.Sejak 
dia bergabung dengan permainan, dia kehilangan emosinya, 
terutama ketika datang ke rasa takut.Sudah lama sejak Zhang Heng 
mengalami seperti apa rasa takut itu. 


Sebelum memasuki mulut ular, dia dengan cermat memeriksa 
ukiran batu itu.Setelah memastikan bahwa tidak ada jebakan atau 
jebakan di atasnya, dia meraih Sarung Tersembunyi dan berenang 


masuk. 


Yang menyambut Zhang Heng adalah kegelapan. 


Karena Filter Lens tidak bisa digunakan, Zhang Heng hanya bisa 
menerangi jarak kecil di depannya dengan senternya.Selanjutnya, 
saat dia memasuki mulut ular, dia tersedot ke dalam aliran yang 
bergejolak. 


Ini mengejutkan Zhang Heng juga.Kolam itu sepertinya tidak 
memiliki fluktuasi dari luar, dan selama turun, dia tidak 
menemukan arus alami selain yang dia buat sendiri.Dengan kontrol 
dan persepsi Zhang Heng saat ini, dia dapat dengan jelas merasakan 
bahwa kolam itu benar-benar stagnan. 


Namun, setelah memasuki mulut ular itu, seolah-olah dia memasuki 
dunia lain.Arus tiba-tiba menjadi lebih cepat, dan ternyata ada 
lebih dari satu.Zhang Heng merasa seolah-olah tubuhnya ditarik 
oleh tangan yang tak terhitung jumlahnya. 


Dia mencoba mengendalikan arus untuk melawan benturan dan 
menstabilkan tubuhnya.Namun, berkat arus yang tidak teratur, 
varians, dan kekuatan di setiap gaya, satu-satunya yang tersisa 
adalah tidak ada tanda-tanda itu muncul atau menghilang.Zhang 
Heng sendiri merasa sulit untuk menghilangkan pengaruh air secara 
menyeluruh, jadi dia hanya bisa mencoba untuk tidak menabrak 
dinding di sekitarnya. 


Dia tidak tahu berapa lama waktu telah berlalu, tetapi dia terbawa 
oleh aliran air sampai sebuah lubang muncul di depannya, yang 
mengakhiri perjalanan roller coaster yang mengasyikkan. 


Zhang Heng memperhatikan bahwa aliran air di sekitarnya 
perlahan melambat sampai menghilang, dan dia bahkan melihat 
secercah cahaya yang sudah lama tidak dia lihat. 


Apakah dia sudah kembali ke dunia luar dari jalur kereta bawah 
tanah yang ditinggalkan? 


Jika dia tahu bahwa dia akan dapat pergi dari sini, Zhang Heng 
akan meminta Fan Meinan dan Ma Lu untuk turun juga.Meskipun 
mereka berdua tidak bisa bernapas di bawah air, Zhang Heng dapat 
dengan mudah membuat pakaian selam dengan Blok Bangunan Tak 
Terbatas di sekitarnya.Jadi, dia membawa mereka berdua keluar 
satu per satu.Tentu saja, itu belum terlambat.Dia bisa berbalik dan 
mengambilnya. 


Namun, karena dia sudah ada di sini, Zhang Heng memutuskan 
untuk menjelajahi sekitarnya terlebih dahulu.Setidaknya dia tahu di 
mana dia sekarang.Dia melihat bintang laut di tangannya.Sudah 
sekitar 15 menit sejak dia memasuki mulut ular itu.Dengan 
mengalikan kecepatan arus, dia bisa menghitung berapa jarak yang 
telah dia tempuh.Lingkungan tempat dia berada sekarang berbeda 
dari sebelumnya, itu sangat luas. 


Dengan cara ini, Zhang Heng bisa mengunci reservoir atau sungai 
di dekat stasiun. 


Tapi kemudian, Zhang Heng tercengang karena dia melihat sosok 
yang mendekatinya tidak jauh. 


Ini adalah pertama kalinya dia melihat makhluk hidup setelah 
memasuki terowongan.Yang berenang ke arahnya adalah seekor 
ikan, yang sangat umum pada saat itu.Namun, menurut akal sehat 
Zhang Heng, ikan ini seharusnya tidak ada di sini. 


—karena itu adalah ikan badut. 


Ikan badut mendapatkan namanya dari garis-garis putih di 
wajahnya, seperti badut Opera Beijing.Namun, masalahnya adalah 


bahwa itu adalah ikan air asin tropis, dan tidak dapat bertahan 
hidup di air tawar. 


Mungkinkah clownfish ini adalah ilusi yang diciptakan oleh 
Yemengarde? Zhang Heng berenang ke depan untuk sementara 
waktu, tetapi dia melihat lebih banyak ikan air asin.Selain itu, ada 
karang dan anemon laut.Ini semakin menegaskan bahwa dia 
memang berada di lautan. 


Namun, hanya 15 menit yang lalu, dia masih berada di lubang 
bawah tanah jalur kereta bawah tanah yang ditinggalkan, 
setidaknya 200 kilometer dari garis pantai terdekat.Zhang Heng 
memperhatikan bahwa tempat ini tidak terlihat seperti pantai mana 
pun yang dia kenal.Saat ini, Zhang Heng sedikit bingung di mana 
dia berada. 


Dia membawa dirinya keluar dari air dengan mengendalikan arus 
dan melihat sebuah pulau merah di arah tangan kanannya.Jaraknya 
sekitar enam sampai tujuh kilometer.Jarak ini tidak menjadi 
masalah bagi Zhang Heng.Namun, dia tidak terburu-buru untuk 


pergi. 


Situasi saat ini telah menyimpang dari rencana sebelumnya.Zhang 
Heng awalnya memasuki kolam untuk memancing Yamangard ke 
darat untuk menghadapinya.Tanpa diduga, dia bahkan tidak 
melihat bayangan Yamangard di bawah kolam.Sebaliknya, dia tiba- 
tiba datang ke lautan ini. 


Jika semuanya berjalan sesuai rencana, pulau kecil di depannya 
seharusnya menjadi sarang Yamangard. 


Zhang Heng sekarang memiliki dua pilihan.Dia bisa pergi ke pulau 
dan melawan Yamangard atau kembali ke kolam dan menunggu 
Yamangard muncul kembali.Keuntungan yang terakhir adalah 
bahwa Zhang Heng bisa mencoba untuk menyergap Yamangard 
sekali.Dengan Busur Tulang Wabah dan Panah Paris di tangan, dia 


“Satu tempat lagi! Jangan lewatkan kesempatan ini. Adakah yang 
mau ikut dengan kami? ” 


“Saya , ” 


Yang mengejutkan semua orang, Marvin adalah orang yang 
berbicara. 
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Kedua perompak berjalan menuju Zhang Heng dan Marvin dan 
melanjutkan untuk mencari mereka dari atas ke bawah.Itu termasuk 
saku dan sepatu mereka.Mereka ingin memastikan bahwa mereka 
tidak akan melewatkan satu pun barang berharga. 


Setelah itu, Zhang Heng dan Marvin didorong ke 
kerumunan.Marvin jatuh dalam kepanikan ketika dia melihat para 
pelaut yang mati di sampingnya.Karena takut, tubuhnya bergetar 
tak terkendali sekali lagi.Mendengar itu, para perompak mulai 
menertawakannya dengan histeris. 


Dompet dan botol tembakau Zhang Heng disita oleh para 
perompak.Namun, Shadow Key dan Shadow Moment-nya masih ada 
bersamanya.Dua item ini adalah kartu trufnya untuk melindunginya 
dari keadaan yang mengancam jiwa.Untuk memastikan bahwa para 
perompak tidak akan sampai ke mereka, dia harus memicu efek 
Shadow Key untuk mengubah kedua item menjadi bentuk 
bayangan. 


Keadaannya saat ini sekarang berbeda dari pencarian lain yang 
telah dia selesaikan.Saat ini, dia ada di suatu tempat di laut.Itu 
berarti hanya ada begitu banyak tempat dia bisa lari bahkan jika 
dia memicu efek Shadow Moment.Pilihannya adalah memindahkan 
bayangannya ke laut, tetapi dia pasti akan tenggelam begitu 
efeknya berakhir.Ada kemungkinan tipis bahwa dia akan 


masih memiliki tingkat keberhasilan yang cukup besar dalam 
menyergap Yamangard. 


Zhang Heng dengan cepat mengesampingkan opsi 
terakhir.Berdasarkan informasinya, Yamangard pergi ke jalur kereta 
bawah tanah yang ditinggalkan untuk memberi makan ular di 
sana.Ular di alam liar bisa makan makanan kedua setiap sepuluh 
hari atau setengah bulan setelah satu kali makan. 


Konon, Zhang Heng, Fan Meinan, dan Ma Lu tidak bisa menunggu 
selama itu.Meskipun Zhang Heng telah memecahkan air minum, dia 
tidak punya ide bagus untuk makan.Dia tidak bisa makan ular 
setiap kali makan, kan? Jadi, semakin awal perang dimulai, 
semakin baik situasinya bagi mereka bertiga. 


Alih-alih bergegas ke pulau itu, Zhang Heng tidak bergegas ke 
pulau itu.Dia pertama-tama kembali ke kolam dan mengambil 
pakaian dan alat peraga yang dia tinggalkan di sana.Kemudian, dia 
mengikuti aliran air kembali ke laut.Setelah setengah jam, Zhang 
Heng akhirnya melangkah ke pulau merah. 


Sebelum matahari terbenam, Zhang Heng membentangkan pakaian 
dan anak panahnya di bebatuan di samping pulau untuk 
menjemurnya di bawah sinar matahari.Hanya ketika hampir tidak 
ada air pada mereka, dia mengenakan pakaiannya dengan benar 
dan mengakhiri keadaan surgawinya. 


Saat dia sedang mengeringkan pakaiannya, Zhang Heng juga mulai 
mengamati pulau itu.Seluruh pulau tampak sangat sunyi.Tidak ada 
hewan atau tumbuhan di atasnya, hanya tanah merah. 


Ch.1101 


Bab 1101: Kerikil dan Tulisan Tangan 
Itu adalah dunia tanpa kehidupan. 


Ketika Zhang Heng pertama kali melihatnya, dia mengira dia telah 
kembali ke Bulan. Selain permukaan bergelombang, tidak ada yang 
lain kecuali keheningan dan kehancuran yang mematikan. 


Apakah itu tanah atau batu, semuanya berwarna merah tua. Seolah- 
olah seseorang sengaja mengecatnya dengan bahan bakar. 
Selanjutnya, ketika Zhang Heng mencoba untuk memotong 
sepotong batu dengan Sarung Tersembunyi, dia melihat cairan 
merah kental mengalir keluar dari bagian bawah potongan. Seolah 
darah mengalir melalui pembuluh darahnya. 


Ada banyak batu merah ini di pulau itu. Tersebar di semua tempat, 
mereka ditutupi dengan kerikil merah. Namun, kerikil ini umumnya 
lebih besar dari kerikil biasa, terlihat lebih penuh, tetapi 
sebenarnya lebih mirip ... telur. 


Zhang Heng mengambil satu dan memukulkannya ke Batu Merah. 
Pada akhirnya, sudut batu itu terlempar, tetapi kerikil berbentuk 
telur itu tidak terluka. 


Jadi Zhang Heng menggunakan Sarung Tersembunyi lagi. Kali ini, 
butuh sedikit usaha untuk membuka kerikil merah, mengungkapkan 
apa yang ada di dalamnya. 


Itu adalah embrio ular yang baru terbentuk, dan yang mengejutkan, 
itu masih hidup. Setidaknya, ketika Zhang Heng memotong kerikil, 


kerikil itu masih hidup. Tubuhnya berputar beberapa kali, tetapi 
jelas tidak cukup dewasa untuk keluar dari cangkangnya. Karena 
dilepaskan lebih awal, ia tidak bisa lagi menyerap nutrisi dari telur. 
Itu berjuang di tanah seolah-olah mencoba merangkak kembali ke 
kerikil merah yang dipotong, tetapi Zhang Heng menginjak ekornya 
pada saat berikutnya. 


Zhang Heng ingin melihat apa yang bisa dilakukan ular kecil di 
kerikil merah, tetapi pada akhirnya, perjuangan ular kecil itu 
menjadi semakin lambat. Setelah kurang dari satu menit, ia 
tergeletak di tanah dan berhenti bergerak. 


Setelah itu, Zhang Heng mencoba menendang ular kecil itu dengan 
ujung kakinya, tetapi ular kecil itu tidak merespon. 
Mempertimbangkan usianya, dia pada dasarnya mengesampingkan 
kemungkinan memalsukan kematiannya. Oleh karena itu, Zhang 
Heng menusukkan ujung Sarung Tersembunyinya ke perut ular 
kecil itu. Dari sana, dia naik ke atas sampai dia memotong rahang 
atasnya. 


Zhang Heng berjongkok dan memeriksa tubuh ular itu. Dia 
menemukan bahwa selain hidup di dalam kerikil merah yang 
sangat keras, fisiologinya tampaknya tidak berbeda dari ular biasa. 


Ini datang sebagai kabar baik bagi Zhang Heng. 


Ada banyak Batu Merah di pulau itu, dan ada banyak kerikil merah 
di sekitar batu itu. Jika setiap kerikil berisi ular kecil, dan ular kecil 
ini memiliki semacam metode serangan khusus, maka ketika 
cangkangnya pecah, bahkan dengan T-148 di tangannya, satu- 
satunya pilihan Zhang Heng adalah melompat ke laut dan 
melarikan diri. 


Namun, setidaknya tampaknya kekhawatiran ini tidak akan terjadi. 
Ular mati lainnya mengingatkan Zhang Heng akan sesuatu. Dia 
menutup matanya dan berpikir sejenak. Dia meletakkan Sarung 


Tersembunyi kembali di pinggangnya dan terus berjalan menuju 
pusat pulau. 


Zhang Heng merasa ada sesuatu yang menunggunya di sana. 


..... 


Di dalam stasiun. 


Meskipun Fan Meinan tidak punya pilihan selain menyetujui 
permintaan Zhang Heng dan tetap di sana, dia tidak berniat hanya 
duduk dan menunggu. Bahkan jika stasiun ini bukan rumah dari 
Nightmare Gad, itu masih merupakan tempat aktivitas yang 
penting. Fan Meinan masih berharap menemukan beberapa 
petunjuk untuk menghadapi Nightmare Gad. 


Dewa dan makhluk yang muncul dalam mitologi Nordik mungkin 
yang paling mirip manusia dari semua mitos. Hampir setiap dari 
mereka memiliki semua jenis emosi, kecemburuan dan kemarahan. 
Pada saat yang sama, mereka juga memiliki kelemahan. Sama 
seperti manusia, dan beberapa dewa atau makhluk yang tampaknya 
kuat bahkan memiliki kelemahan kematian instan. 


Yang paling terkenal mungkin adalah Bader, yang telah dibunuh 
Mistletoe. Suatu hari, Bader, dewa Cahaya, bermimpi bahwa dia 
meninggal. Ibunya ketakutan ketika dia tahu, jadi dia meminta 
semua yang ada di dunia untuk bersumpah padanya: jangan pernah 
menyakiti Bader. Senjata, batu, bahkan penyakit, dan bunga telah 
disumpah padanya. 


Mistletoe, bagaimanapun, terlalu lemah dan tidak diharuskan untuk 
bersumpah. Hal ini kemudian diketahui oleh Loki. Jadi Loki, yang 
merasa masalahnya tidak cukup besar, mendesak dewa kegelapan, 
Hodel, yang selalu memiliki konflik dengan Dewa Cahaya, untuk 
melemparkan mistletoe ke Bader. Pada akhirnya, Dewa Cahaya, 


Bader, tertusuk dadanya dan mati, dan Loki juga diusir dan 
dihukum oleh para dewa karena masalah ini. Pada akhirnya, dia 
menjadi musuh para dewa. Tapi ini semua adalah hal-hal yang akan 
datang kemudian. 


Singkatnya, cerita ini sepertinya menyiratkan bahwa dewa-dewa 
Nordik masing-masing memiliki Tumit Achilles mereka sendiri. 


Fan Meinan mengingat mitos Norse yang terkait dengan Jemengard, 
menemukan kelemahan Jemengard saat memeriksa stasiun. Ma Lu 
juga ingin membantu tetapi ditolak oleh Fan Meinan. Alasan 
utamanya adalah bahkan jika yang terakhir bergabung, dia tidak 
tahu apa yang harus diselidiki. 


Namun, Fan Meinan juga menemukan pekerjaan untuk Ma Lu yang 
bosan. Dia membuatnya mengaduk-aduk mayat ular dan melihat 
apakah dia bisa menemukan mayat ular yang cukup panjang untuk 
turun ke lubang. 


Dengan demikian, mereka berdua mulai bergerak secara terpisah. 


Ma Lu mengaduk-aduk mayat ular di lantai dua sementara Fan 
Meinan kembali ke lantai pertama. Dia memegang senternya dan 
menyapu setiap sudut stasiun sedikit demi sedikit, tidak melepaskan 
jejak apa pun. Pada akhirnya, pencariannya yang seperti web 
benar-benar membuahkan hasil. 


Fan Meinan menemukan tanda di belakang pilar penahan beban. 
Pada awalnya, dia tidak terlalu memperhatikan tanda itu, berpikir 
bahwa itu hanya keausan biasa selama proses konstruksi, tetapi 
penggemar Meinan memperhatikan pola yang terkandung dalam 
tanda itu ketika dia melihat kedua kalinya. 


Tanda-tanda ini bukan disebabkan oleh kecelakaan tetapi sengaja 
ditinggalkan oleh seseorang. Fan Meinan mencoba menyeka debu 


yang menumpuk di pilar, memperlihatkan garis tulisan tangan yang 
bengkok di bawah. 


—itu ada. Itu berbahaya! 


Itu ada, itu berbahaya? 


Fan Meinan tidak menyangka akan melihat tulisan tangan orang 
lain di sini. Mengingat bahwa tempat ini telah ditinggalkan selama 
lebih dari 50 tahun dan telah sepenuhnya berubah menjadi lubang 
ular, garis ini mungkin dapat ditelusuri kembali ke lebih dari 50 
tahun yang lalu ketika masih dalam pembangunan. 


Siapa pemiliknya, seorang pekerja konstruksi saat itu? Fan Meinan 
ingat pekerja yang hilang dalam kisah Ma Lu. Dia bertanya-tanya 
apakah baris kata-kata ini ditinggalkan olehnya sebagai peringatan 
bagi generasi mendatang. 


Namun, kalimat ini agak terlalu kabur. Dia tidak tahu siapa yang 
dimaksud. Apakah Itu Yamangadde? Dan dia tidak tahu di mana itu 
di paruh kedua kalimat. 


Tetapi Fan Meinan membaca dari kalimat ini bahwa seseorang telah 
berada di sini sebelum mereka, dan kata berbahaya terakhir diukir 
dengan sangat keras. Dapat dilihat bahwa orang yang meninggalkan 
kalimat ini gugup pada saat itu. Seolah-olah sesuatu yang 
mengerikan akan terjadi padanya. 


Sementara Fan Meinan sedang berjongkok di sana mempelajari 
kata-kata di kolom bantalan beban, sepasang mata diam-diam 
mengukurnya di terowongan di sisi lain peron. 


Bab 1101: Kerikil dan Tulisan Tangan 


Itu adalah dunia tanpa kehidupan. 


Ketika Zhang Heng pertama kali melihatnya, dia mengira dia telah 
kembali ke Bulan.Selain permukaan bergelombang, tidak ada yang 
lain kecuali keheningan dan kehancuran yang mematikan. 


Apakah itu tanah atau batu, semuanya berwarna merah tua.Seolah- 
olah seseorang sengaja mengecatnya dengan bahan 
bakar.Selanjutnya, ketika Zhang Heng mencoba untuk memotong 
sepotong batu dengan Sarung Tersembunyi, dia melihat cairan 
merah kental mengalir keluar dari bagian bawah potongan.Seolah 
darah mengalir melalui pembuluh darahnya. 


Ada banyak batu merah ini di pulau itu.Tersebar di semua tempat, 
mereka ditutupi dengan kerikil merah.Namun, kerikil ini umumnya 
lebih besar dari kerikil biasa, terlihat lebih penuh, tetapi 
sebenarnya lebih mirip ... telur. 


Zhang Heng mengambil satu dan memukulkannya ke Batu 
Merah.Pada akhirnya, sudut batu itu terlempar, tetapi kerikil 
berbentuk telur itu tidak terluka. 


Jadi Zhang Heng menggunakan Sarung Tersembunyi lagi.Kali ini, 
butuh sedikit usaha untuk membuka kerikil merah, mengungkapkan 
apa yang ada di dalamnya. 


Itu adalah embrio ular yang baru terbentuk, dan yang mengejutkan, 
itu masih hidup.Setidaknya, ketika Zhang Heng memotong kerikil, 
kerikil itu masih hidup.Tubuhnya berputar beberapa kali, tetapi 
jelas tidak cukup dewasa untuk keluar dari cangkangnya.Karena 
dilepaskan lebih awal, ia tidak bisa lagi menyerap nutrisi dari 
telur.Itu berjuang di tanah seolah-olah mencoba merangkak 
kembali ke kerikil merah yang dipotong, tetapi Zhang Heng 
menginjak ekornya pada saat berikutnya. 


Zhang Heng ingin melihat apa yang bisa dilakukan ular kecil di 
kerikil merah, tetapi pada akhirnya, perjuangan ular kecil itu 
menjadi semakin lambat.Setelah kurang dari satu menit, ia 
tergeletak di tanah dan berhenti bergerak. 


Setelah itu, Zhang Heng mencoba menendang ular kecil itu dengan 
ujung kakinya, tetapi ular kecil itu tidak 
merespon.Mempertimbangkan usianya, dia pada dasarnya 
mengesampingkan kemungkinan memalsukan kematiannya.Oleh 
karena itu, Zhang Heng menusukkan ujung Sarung Tersembunyinya 
ke perut ular kecil itu.Dari sana, dia naik ke atas sampai dia 
memotong rahang atasnya. 


Zhang Heng berjongkok dan memeriksa tubuh ular itu.Dia 
menemukan bahwa selain hidup di dalam kerikil merah yang 
sangat keras, fisiologinya tampaknya tidak berbeda dari ular biasa. 


Ini datang sebagai kabar baik bagi Zhang Heng. 


Ada banyak Batu Merah di pulau itu, dan ada banyak kerikil merah 
di sekitar batu itu.Jika setiap kerikil berisi ular kecil, dan ular kecil 
ini memiliki semacam metode serangan khusus, maka ketika 
cangkangnya pecah, bahkan dengan T-148 di tangannya, satu- 
satunya pilihan Zhang Heng adalah melompat ke laut dan 
melarikan diri. 


Namun, setidaknya tampaknya kekhawatiran ini tidak akan 
terjadi.Ular mati lainnya mengingatkan Zhang Heng akan 
sesuatu.Dia menutup matanya dan berpikir sejenak.Dia meletakkan 
Sarung Tersembunyi kembali di pinggangnya dan terus berjalan 
menuju pusat pulau. 


Zhang Heng merasa ada sesuatu yang menunggunya di sana. 


Di dalam stasiun. 


Meskipun Fan Meinan tidak punya pilihan selain menyetujui 
permintaan Zhang Heng dan tetap di sana, dia tidak berniat hanya 
duduk dan menunggu.Bahkan jika stasiun ini bukan rumah dari 
Nightmare Gad, itu masih merupakan tempat aktivitas yang 
penting.Fan Meinan masih berharap menemukan beberapa petunjuk 
untuk menghadapi Nightmare Gad. 


Dewa dan makhluk yang muncul dalam mitologi Nordik mungkin 
yang paling mirip manusia dari semua mitos.Hampir setiap dari 
mereka memiliki semua jenis emosi, kecemburuan dan 
kemarahan.Pada saat yang sama, mereka juga memiliki 
kelemahan.Sama seperti manusia, dan beberapa dewa atau makhluk 
yang tampaknya kuat bahkan memiliki kelemahan kematian instan. 


Yang paling terkenal mungkin adalah Bader, yang telah dibunuh 
Mistletoe.Suatu hari, Bader, dewa Cahaya, bermimpi bahwa dia 
meninggal.Ibunya ketakutan ketika dia tahu, jadi dia meminta 
semua yang ada di dunia untuk bersumpah padanya: jangan pernah 
menyakiti Bader.Senjata, batu, bahkan penyakit, dan bunga telah 
disumpah padanya. 


Mistletoe, bagaimanapun, terlalu lemah dan tidak diharuskan untuk 
bersumpah.Hal ini kemudian diketahui oleh Loki.Jadi Loki, yang 
merasa masalahnya tidak cukup besar, mendesak dewa kegelapan, 
Hodel, yang selalu memiliki konflik dengan Dewa Cahaya, untuk 
melemparkan mistletoe ke Bader.Pada akhirnya, Dewa Cahaya, 
Bader, tertusuk dadanya dan mati, dan Loki juga diusir dan 
dihukum oleh para dewa karena masalah ini.Pada akhirnya, dia 
menjadi musuh para dewa.Tapi ini semua adalah hal-hal yang akan 
datang kemudian. 


Singkatnya, cerita ini sepertinya menyiratkan bahwa dewa-dewa 
Nordik masing-masing memiliki Tumit Achilles mereka sendiri. 


Fan Meinan mengingat mitos Norse yang terkait dengan Jemengard, 
menemukan kelemahan Jemengard saat memeriksa stasiun.Ma Lu 
juga ingin membantu tetapi ditolak oleh Fan Meinan.Alasan 
utamanya adalah bahkan jika yang terakhir bergabung, dia tidak 
tahu apa yang harus diselidiki. 


Namun, Fan Meinan juga menemukan pekerjaan untuk Ma Lu yang 
bosan.Dia membuatnya mengaduk-aduk mayat ular dan melihat 
apakah dia bisa menemukan mayat ular yang cukup panjang untuk 
turun ke lubang. 


Dengan demikian, mereka berdua mulai bergerak secara terpisah. 


Ma Lu mengaduk-aduk mayat ular di lantai dua sementara Fan 
Meinan kembali ke lantai pertama.Dia memegang senternya dan 
menyapu setiap sudut stasiun sedikit demi sedikit, tidak melepaskan 
jejak apa pun.Pada akhirnya, pencariannya yang seperti web benar- 
benar membuahkan hasil. 


Fan Meinan menemukan tanda di belakang pilar penahan 
beban.Pada awalnya, dia tidak terlalu memperhatikan tanda itu, 
berpikir bahwa itu hanya keausan biasa selama proses konstruksi, 
tetapi penggemar Meinan memperhatikan pola yang terkandung 
dalam tanda itu ketika dia melihat kedua kalinya. 


Tanda-tanda ini bukan disebabkan oleh kecelakaan tetapi sengaja 
ditinggalkan oleh seseorang.Fan Meinan mencoba menyeka debu 
yang menumpuk di pilar, memperlihatkan garis tulisan tangan yang 
bengkok di bawah. 


—itu ada.Itu berbahaya! 


Itu ada, itu berbahaya? 


Fan Meinan tidak menyangka akan melihat tulisan tangan orang 


diselamatkan dengan melewati perahu.Namun, melahap hiu atau 
mengeringkan dehidrasi sepertinya merupakan kemungkinan yang 
lebih kuat. 


Para penumpang di kapal itu hanyalah orang-orang biasa yang 
menantikan kehidupan baru di koloni yang mereka tuju.Alih-alih 
awal yang baru, mereka sekarang menjadi tawanan para perompak. 


Sebagian besar dari mereka tidak berperilaku menyedihkan seperti 
Marvin, meskipun, Zhang Heng bisa merasakan bahwa duka dan 
keputusasaan perlahan-lahan membara di antara kerumunan seperti 
virus yang mematikan.Kemudian, sekitar satu menit kemudian, 
suara keras orang berkelahi dan suara tembakan terdengar dari dek 
bawah.Ketika keributan mereda, seorang pria perlahan berjalan 
menuju kerumunan. 


“Saya harus meminta maaf.Beberapa orang idiot gagal melakukan 
apa yang seharusnya mereka lakukan.Saya perlu waktu untuk 
meyakinkan mereka.Nah, masalahnya sudah terpecahkan 
sekarang.Biarkan saya memperkenalkan diri.Saya juru mudi Singa 
Laut.Anda bisa memanggil saya Tn.Orff ” 


Pak.Orff berusia sekitar 40 hingga 50 tahun.Terlepas dari sedikit 
botak, ia tampak dalam kesehatan yang sangat baik.Tidak seperti 
semua perompak tanpa ampun, dia tampaknya menjadi orang yang 
lebih masuk akal. 


Untuk itu, juru mudi adalah posisi yang membutuhkan 
keterampilan komunikasi yang sangat baik.Itu adalah posisi 
terpenting kedua di kapal bajak laut.Dia harus terus memelihara 
hubungan yang baik dengan seluruh kru, di mana, sebagian besar, 
dia akan bertindak sebagai perwakilan dari kepentingan bajak laut, 
berfungsi sebagai penghubung penting untuk menjembatani 
kesenjangan antara kru dan kapten. 


Melalui juru mudi, para kru merasa seperti mereka telah diberi 


lain di sini.Mengingat bahwa tempat ini telah ditinggalkan selama 
lebih dari 50 tahun dan telah sepenuhnya berubah menjadi lubang 
ular, garis ini mungkin dapat ditelusuri kembali ke lebih dari 50 
tahun yang lalu ketika masih dalam pembangunan. 


Siapa pemiliknya, seorang pekerja konstruksi saat itu? Fan Meinan 
ingat pekerja yang hilang dalam kisah Ma Lu.Dia bertanya-tanya 
apakah baris kata-kata ini ditinggalkan olehnya sebagai peringatan 
bagi generasi mendatang. 


Namun, kalimat ini agak terlalu kabur.Dia tidak tahu siapa yang 
dimaksud.Apakah Itu Yamangadde? Dan dia tidak tahu di mana itu 
di paruh kedua kalimat. 


Tetapi Fan Meinan membaca dari kalimat ini bahwa seseorang telah 
berada di sini sebelum mereka, dan kata berbahaya terakhir diukir 
dengan sangat keras.Dapat dilihat bahwa orang yang meninggalkan 
kalimat ini gugup pada saat itu.Seolah-olah sesuatu yang 
mengerikan akan terjadi padanya. 


Sementara Fan Meinan sedang berjongkok di sana mempelajari 
kata-kata di kolom bantalan beban, sepasang mata diam-diam 
mengukurnya di terowongan di sisi lain peron. 


Ch.1102 


Bab 1102: Kucing 


Pada saat ini, Fan Meinan sepertinya tidak tahu apa-apa tentang 
tamu tak terduga di belakangnya. 


Dia tampaknya benar-benar tertarik dengan kata-kata di pilar 
penahan beban dan mengabaikan hal-hal lain di sekitarnya. Pada 
saat berikutnya, Fan Meinan tiba-tiba berbalik tanpa peringatan. 
Pada saat yang sama, dia menyalakan senter di belakangnya. 


Tempat yang terkena sinar itu kosong. 


Dia tidak menurunkan kewaspadaannya. Belum lama ini, perasaan 
dimata-matai muncul di hatinya. Mempertimbangkan di mana dia 
sekarang, jelas bahwa penyusup itu bukan orang yang baik. Namun, 
Fan Meinan tidak menunjukkan ekspresi panik seperti orang biasa. 


Sebaliknya, dia terus berpura-pura mengamati kata-kata itu. Pada 
saat yang sama, dia dengan cepat berbalik ketika pria di 
belakangnya secara bertahap lengah dan menjadi mati rasa. 
Sayangnya, trik ini tidak membantunya menangkap Tom yang 
mengintip. 


Apakah itu ilusi? 


Fan Meinan tidak berpikir begitu. Dia mengangkat senter lagi dan 
menyorotkannya ke terowongan yang sebelumnya dilewati ular. 


Fan Meinan sedikit ragu-ragu. Dia merasa bahwa orang yang 
menulis kata-kata di kolom penahan beban sebelumnya mungkin 


merujuk ke terowongan ini. Itu berbeda dari putaran tak berujung 
yang mereka ambil ketika mereka datang. Karena ular dapat 
dengan bebas memanjat keluar dari terowongan ini, seharusnya 
tidak menjadi masalah bagi mereka untuk terjebak. Namun, 
mungkin ada bahaya lain di dalamnya. 


Tepat ketika Fan Meinan ragu-ragu apakah dia harus masuk dan 
melihatnya, dia mendengar suara dentingan datang dari 
belakangnya. 


Suara itu sangat dekat dengannya. Jaraknya kurang dari dua meter. 
Kewaspadaan Fan Meinan juga telah mencapai puncaknya. Tanpa 
ragu, dia berguling ke depan dan menjauh dari orang itu sebelum 
berbalik. 


Namun, dia langsung tercengang karena yang muncul di 
hadapannya bukanlah monster yang menakutkan melainkan seekor 
anak kucing putih. 


Bulu anak kucing putih itu disisir rapi dan tanpa bekas warna. 
Kukunya dipotong dengan hati-hati, dan ada lonceng kuning kecil 
di lehernya. Suara gemerincing dari sebelumnya datang dari sana. 


Ketika Fan Meinan menoleh untuk melihat kucing putih kecil itu, 
itu juga menatapnya. Mata manusia dan Kucing bertemu, dan 
kucing putih kecil itu menjilat cakarnya dengan santai. 


Fan Meinan dengan waspada mundur setengah langkah. 


Jalur kereta bawah tanah telah ditinggalkan selama lebih dari lima 
puluh tahun, dan tidak ada yang turun selama waktu itu. Mereka 
belum pernah melihat makhluk apa pun di terowongan yang telah 
mereka lewati sebelumnya, dan terowongan lainnya adalah sarang 
ular, jadi dari mana kucing putih kecil ini berasal? 


Terlebih lagi, itu tidak terlihat seperti kucing liar yang berkeliaran 
di jalan. Itu tidak normal untuk kucing domestik yang dirawat 
dengan baik muncul di sini. 


Fan Meinan telah mengingat mitos dan catatan Norse terkait 
Jemengarde. Ketika dia melihat kucing putih ini, dia tiba-tiba 
teringat salah satu cerita. 


Dikatakan bahwa Thor pernah mengunjungi kerajaan raksasa itu 
sekali. Raja Raksasa tahu bahwa Thor dilahirkan dengan kekuatan 
suci dan merupakan yang terkuat di antara para dewa, jadi dia 
mengujinya dengan sebuah pertanyaan untuk mempersulitnya. Dia 
ingin Thor memelihara kucingnya. 


Thor juga sangat percaya diri dengan kekuatannya sendiri. Ketika 
dia mendengar ini, dia berjalan dengan percaya diri. Namun, tidak 
peduli seberapa keras dia berusaha, dia hanya bisa mengangkat 
salah satu kaki kucing itu. Hal ini membuat Thor sangat terkejut. 
Setelah dia bertanya, lagi dan lagi, Raja Raksasa akhirnya 
mengatakan yang sebenarnya. Dia mengatakan bahwa kucing itu 
sebenarnya ditransformasikan oleh monster terkuat dari ras raksasa, 
Jemengarde. 


Ini juga pertama kalinya Thor dan Python raksasa bertemu. 


Memikirkan cerita ini dan melihat kucing putih kecil di depannya, 
rambut Fan Meinan berdiri. 


..... 


Sudah dua jam sejak Zhang Heng tiba di pulau itu. Tentu saja, dia 
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk mengeringkan 
pakaian dan peralatannya, dan dia baru meninggalkan pantai empat 
puluh menit yang lalu. Dia telah meluangkan waktu untuk 
mempelajari kerikil merah, dan untungnya, pulau itu tidak terlalu 


besar, dan Zhang Heng telah mempercepat langkahnya. Sekarang, 
dia hampir berada di tengah pulau. 


Bukannya dia terburu-buru atau apa, tapi dia tidak ingin 
mengambil langkah selangkah demi selangkah. Selain batu dan 
kerikil, tidak ada yang lain di pulau itu. Pemandangan di jalan 
hampir sama, jadi tidak banyak yang bisa dipelajari Zhang Heng 
bahkan jika dia mau. 


Dia memutuskan untuk tidak membuang waktu lagi. Setelah 15 
menit, dinding lumpur merah besar muncul di depan Zhang Heng. 
Tembok itu tingginya sekitar tujuh sampai delapan meter, benar- 
benar mengelilingi pusat pulau. 


Karena tembok itu terletak di daerah dataran rendah, tidak mudah 
untuk melihatnya di luar pulau kecuali jika seseorang berjalan di 
sini. 


Namun, Zhang Heng mengitari dinding selama setengah lingkaran 
dan tidak melihat pintu masuk di sana. Tidak sampai dia mencapai 
sebuah bukit kecil dia tiba-tiba bertemu dengan seorang manusia. 


Itu adalah seorang lelaki tua dengan janggut putih dan pakaian 
compang-camping. Dia belum mandi untuk jangka waktu yang 
tidak diketahui, dan rambut serta janggutnya bergerombol, 
menempel di kulitnya yang kecokelatan. Namun, dia terlihat baik- 
baik saja, dan dia tidak terkejut melihat Zhang Heng. Sebaliknya, 
dia mengangguk pada Zhang Heng. 


“Anda disini?” 


“Anda kenal saya?” 


“Tidak.” Orang tua itu menggelengkan kepalanya. “Tapi aku tahu 
kenapa kamu ada di sini.” 


“Oh?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Untuk melihatnya, kamu harus melewati labirin di belakangku.” 


Zhang Heng sedikit terkejut. “Kamu tahu mengapa aku di sini, 
tetapi kamu tidak akan menghentikanku?” 


“Hentikan aku? Tidak, tugas saya adalah memberikan bimbingan 
kepada orang-orang di pulau itu dan membantu mereka 
menemukan apa yang mereka cari.” 


“Selain aku, apakah menurutmu ada orang lain di pulau itu?” 
Zhang Heng menangkap maksud utama lelaki tua itu. 


“Tentu saja. Tahukah Anda Kekule, ahli kimia organik Jerman? Dia 
datang ke pulau ini sebelumnya, dan tidak lama setelah dia 
kembali, dia menemukan struktur sederhana dari benzena. 
Beethoven, yang datang lebih awal, menulis “Fifth Symphony in C 
Minor” yang terkenal di sini, dan Van Gogh... yah... kondisinya 
tidak terlalu baik. Tidak lama setelah dia kembali, dia dirawat di 
rumah sakit jiwa. Namun, di sana juga dia menyelesaikan “Starry 
Night.” Namun, semua ini terjadi sebelum saya tiba di pulau itu.” 


Orang tua itu berhenti. “Selama saya di sini, saya menerima total 
16 tamu. Sayangnya, lebih dari setengahnya gagal melewati labirin 
di belakangku. Tiga dari mereka dimakan olehnya, tetapi tiga 
sisanya kembali ke rumah dengan hadiah besar. Saya yakin Anda 
pernah mendengar tentang mereka, tetapi menurut perjanjian, saya 
tidak dapat memberi tahu Anda nama mereka. ” 


Zhang Heng menyadari bahwa lelaki tua itu mungkin telah salah 
memahami sesuatu dan mengira dia adalah murid dari Yamangard. 
Tampaknya Python raksasa juga tidak mau ditinggal sendirian. Itu 
telah menggunakan beberapa metode untuk menarik orang biasa ke 


pulau ini, dan itu telah membuat beberapa kesepakatan dengan 
mereka. 


Bab 1102: Kucing 


Pada saat ini, Fan Meinan sepertinya tidak tahu apa-apa tentang 
tamu tak terduga di belakangnya. 


Dia tampaknya benar-benar tertarik dengan kata-kata di pilar 
penahan beban dan mengabaikan hal-hal lain di sekitarnya.Pada 
saat berikutnya, Fan Meinan tiba-tiba berbalik tanpa 
peringatan.Pada saat yang sama, dia menyalakan senter di 
belakangnya. 


Tempat yang terkena sinar itu kosong. 


Dia tidak menurunkan kewaspadaannya.Belum lama ini, perasaan 
dimata-matai muncul di hatinya.Mempertimbangkan di mana dia 
sekarang, jelas bahwa penyusup itu bukan orang yang baik.Namun, 
Fan Meinan tidak menunjukkan ekspresi panik seperti orang biasa. 


Sebaliknya, dia terus berpura-pura mengamati kata-kata itu.Pada 
saat yang sama, dia dengan cepat berbalik ketika pria di 
belakangnya secara bertahap lengah dan menjadi mati 
rasa.Sayangnya, trik ini tidak membantunya menangkap Tom yang 
mengintip. 


Apakah itu ilusi? 


Fan Meinan tidak berpikir begitu.Dia mengangkat senter lagi dan 
menyorotkannya ke terowongan yang sebelumnya dilewati ular. 


Fan Meinan sedikit ragu-ragu.Dia merasa bahwa orang yang 
menulis kata-kata di kolom penahan beban sebelumnya mungkin 


merujuk ke terowongan ini.Itu berbeda dari putaran tak berujung 
yang mereka ambil ketika mereka datang.Karena ular dapat dengan 
bebas memanjat keluar dari terowongan ini, seharusnya tidak 
menjadi masalah bagi mereka untuk terjebak.Namun, mungkin ada 
bahaya lain di dalamnya. 


Tepat ketika Fan Meinan ragu-ragu apakah dia harus masuk dan 
melihatnya, dia mendengar suara dentingan datang dari 
belakangnya. 


Suara itu sangat dekat dengannya.Jaraknya kurang dari dua 
meter.Kewaspadaan Fan Meinan juga telah mencapai 
puncaknya.Tanpa ragu, dia berguling ke depan dan menjauh dari 
orang itu sebelum berbalik. 


Namun, dia langsung tercengang karena yang muncul di 
hadapannya bukanlah monster yang menakutkan melainkan seekor 
anak kucing putih. 


Bulu anak kucing putih itu disisir rapi dan tanpa bekas 
warna.Kukunya dipotong dengan hati-hati, dan ada lonceng kuning 
kecil di lehernya.Suara gemerincing dari sebelumnya datang dari 
sana. 


Ketika Fan Meinan menoleh untuk melihat kucing putih kecil itu, 
itu juga menatapnya.Mata manusia dan Kucing bertemu, dan 
kucing putih kecil itu menjilat cakarnya dengan santai. 


Fan Meinan dengan waspada mundur setengah langkah. 


Jalur kereta bawah tanah telah ditinggalkan selama lebih dari lima 
puluh tahun, dan tidak ada yang turun selama waktu itu.Mereka 
belum pernah melihat makhluk apa pun di terowongan yang telah 
mereka lewati sebelumnya, dan terowongan lainnya adalah sarang 
ular, jadi dari mana kucing putih kecil ini berasal? 


Terlebih lagi, itu tidak terlihat seperti kucing liar yang berkeliaran 
di jalan.Itu tidak normal untuk kucing domestik yang dirawat 
dengan baik muncul di sini. 


Fan Meinan telah mengingat mitos dan catatan Norse terkait 
Jemengarde.Ketika dia melihat kucing putih ini, dia tiba-tiba 
teringat salah satu cerita. 


Dikatakan bahwa Thor pernah mengunjungi kerajaan raksasa itu 
sekali.Raja Raksasa tahu bahwa Thor dilahirkan dengan kekuatan 
suci dan merupakan yang terkuat di antara para dewa, jadi dia 
mengujinya dengan sebuah pertanyaan untuk mempersulitnya.Dia 
ingin Thor memelihara kucingnya. 


Thor juga sangat percaya diri dengan kekuatannya sendiri.Ketika 
dia mendengar ini, dia berjalan dengan percaya diri.Namun, tidak 
peduli seberapa keras dia berusaha, dia hanya bisa mengangkat 
salah satu kaki kucing itu.Hal ini membuat Thor sangat 
terkejut.Setelah dia bertanya, lagi dan lagi, Raja Raksasa akhirnya 
mengatakan yang sebenarnya.Dia mengatakan bahwa kucing itu 
sebenarnya ditransformasikan oleh monster terkuat dari ras raksasa, 
Jemengarde. 


Ini juga pertama kalinya Thor dan Python raksasa bertemu. 


Memikirkan cerita ini dan melihat kucing putih kecil di depannya, 
rambut Fan Meinan berdiri. 


Sudah dua jam sejak Zhang Heng tiba di pulau itu.Tentu saja, dia 
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk mengeringkan 
pakaian dan peralatannya, dan dia baru meninggalkan pantai empat 
puluh menit yang lalu.Dia telah meluangkan waktu untuk 


mempelajari kerikil merah, dan untungnya, pulau itu tidak terlalu 
besar, dan Zhang Heng telah mempercepat langkahnya.Sekarang, 
dia hampir berada di tengah pulau. 


Bukannya dia terburu-buru atau apa, tapi dia tidak ingin 
mengambil langkah selangkah demi selangkah.Selain batu dan 
kerikil, tidak ada yang lain di pulau itu.Pemandangan di jalan 
hampir sama, jadi tidak banyak yang bisa dipelajari Zhang Heng 
bahkan jika dia mau. 


Dia memutuskan untuk tidak membuang waktu lagi.Setelah 15 
menit, dinding lumpur merah besar muncul di depan Zhang 
Heng.Tembok itu tingginya sekitar tujuh sampai delapan meter, 
benar-benar mengelilingi pusat pulau. 


Karena tembok itu terletak di daerah dataran rendah, tidak mudah 
untuk melihatnya di luar pulau kecuali jika seseorang berjalan di 
sini. 


Namun, Zhang Heng mengitari dinding selama setengah lingkaran 
dan tidak melihat pintu masuk di sana.Tidak sampai dia mencapai 
sebuah bukit kecil dia tiba-tiba bertemu dengan seorang manusia. 


Itu adalah seorang lelaki tua dengan janggut putih dan pakaian 
compang-camping.Dia belum mandi untuk jangka waktu yang tidak 
diketahui, dan rambut serta janggutnya bergerombol, menempel di 
kulitnya yang kecokelatan.Namun, dia terlihat baik-baik saja, dan 
dia tidak terkejut melihat Zhang Heng.Sebaliknya, dia mengangguk 
pada Zhang Heng. 


“Anda disini?” 


“Anda kenal saya?” 


“Tidak.” Orang tua itu menggelengkan kepalanya.“Tapi aku tahu 


suara untuk menanyai kapten jika mereka pikir mereka telah 
dianiaya. 


Karena itu, banyak yang melihat secercah harapan ketika mereka 
melihat juru mudi. 


“Silahkan! Pak.tolong biarkan kami hidup! Kami hanya warga sipil 
tak berpangkat.Istri dan anak-anak saya masih menunggu saya 
pulang, ”pinta salah seorang penumpang. 


Mendengar itu, Orff menganggukkan kepalanya dengan empati dan 
mengambil pistol dari pinggangnya.Membidik seorang pelaut yang 
telah melepaskan lengannya, dia menarik pelatuknya! 


Bola memimpin menembus kepala pelaut, dan dia langsung 
pingsan.Darah berceceran di seluruh baju linen juru mudi 
itu.Setelah menyaksikan aksi brutal yang brutal ini, para tahanan 
menjadi panik dan bingung.Tiba-tiba, mereka ingat bahwa bajak 
laut tidak akan pernah menunjukkan empati kepada mereka yang 
mereka tangkap. 


Ini adalah sekelompok monster haus darah yang tidak akan ragu 
untuk membunuh siapa pun yang mereka lihat tidak layak hidup.Itu 
berarti mereka mampu membunuh setiap jiwa di atas kapal dagang 
ini hanya karena mereka kesal oleh seseorang. 


Tembakan itu jelas bukan pertanda baik.Marvin sangat ketakutan 
sehingga dia mulai buang air kecil. 


“Aku sangat menyesal.Saya harus melakukannya.Orang ini 
membunuh dua saudara laki-lakiku ketika kami menaiki kapalmu 
barusan.Saya tidak akan pernah membiarkan orang seperti dia 
lolos.Saya mungkin sudah tua, tapi saya tidak lupa.Keyakinan saya 
dalam hidup adalah darah untuk darah.Inilah cara kami bekerja, 
”kata Orff yang tanpa emosi sambil meletakkan senjatanya. 


kenapa kamu ada di sini.” 


“Oh?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Untuk melihatnya, kamu harus melewati labirin di belakangku.” 


Zhang Heng sedikit terkejut.“Kamu tahu mengapa aku di sini, tetapi 
kamu tidak akan menghentikanku?” 


“Hentikan aku? Tidak, tugas saya adalah memberikan bimbingan 
kepada orang-orang di pulau itu dan membantu mereka 
menemukan apa yang mereka cari.” 


“Selain aku, apakah menurutmu ada orang lain di pulau itu?” 
Zhang Heng menangkap maksud utama lelaki tua itu. 


“Tentu saja.Tahukah Anda Kekule, ahli kimia organik Jerman? Dia 
datang ke pulau ini sebelumnya, dan tidak lama setelah dia 
kembali, dia menemukan struktur sederhana dari 
benzena.Beethoven, yang datang lebih awal, menulis “Fifth 
Symphony in C Minor” yang terkenal di sini, dan Van Gogh... yah... 
kondisinya tidak terlalu baik.Tidak lama setelah dia kembali, dia 
dirawat di rumah sakit jiwa.Namun, di sana juga dia menyelesaikan 
“Starry Night.” Namun, semua ini terjadi sebelum saya tiba di pulau 
itu.” 


Orang tua itu berhenti. “Selama saya di sini, saya menerima total 16 
tamu.Sayangnya, lebih dari setengahnya gagal melewati labirin di 
belakangku.Tiga dari mereka dimakan olehnya, tetapi tiga sisanya 
kembali ke rumah dengan hadiah besar.Saya yakin Anda pernah 
mendengar tentang mereka, tetapi menurut perjanjian, saya tidak 
dapat memberi tahu Anda nama mereka.” 


Zhang Heng menyadari bahwa lelaki tua itu mungkin telah salah 
memahami sesuatu dan mengira dia adalah murid dari 


Yamangard.Tampaknya Python raksasa juga tidak mau ditinggal 
sendirian.Itu telah menggunakan beberapa metode untuk menarik 
orang biasa ke pulau ini, dan itu telah membuat beberapa 
kesepakatan dengan mereka. 
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Metode serupa digunakan cukup umum di antara para dewa. 
Melalui mimpi, mereka dapat membangun hubungan awal dengan 
calon orang percaya yang dipilih, memungkinkan mereka untuk 
tiba di lokasi tertentu. Kemudian, melalui melakukan mukjizat, 
mereka mengubah calon orang percaya menjadi orang percaya 
sejati. Pada dasarnya ada cerita serupa dalam sistem mitologi yang 
berbeda. 


Sebagai salah satu monster mitologi Nordik yang paling mapan, 
tidak mengherankan bahwa Jemengard akan menggunakan metode 
seperti itu untuk memilih orang percaya. Selain itu, tingkat 
kematian calon penganutnya sangat tinggi. 


Menurut lelaki tua itu, dia telah menghubungi total 16 calon orang 
percaya. Pada akhirnya, hanya tiga dari mereka yang berhasil 
meninggalkan pulau dan kembali ke masyarakat manusia. Orang- 
orang yang tersisa akan tersesat di labirin selamanya atau ditelan 
seluruhnya oleh Kadet Mimpi Buruk. 


Dan sekarang, dia menganggap Zhang Heng sebagai calon orang 
percaya ke-17 di pulau itu. 


Ini bukan salahnya karena ceroboh. Alasan utamanya adalah bahwa 
pulau itu sangat sunyi. Tidak ada apa-apa di sana, dan kadang- 
kadang, tidak ada yang akan datang selama lebih dari sepuluh 
tahun. Sebagai monster paling ganas dari ras raksasa, Nightmare 
Gad selalu menjadi satu-satunya yang menargetkan orang lain. 
Tidak ada yang pernah memprovokasi itu. 


Orang tua itu tidak pernah menyangka bahwa akan ada orang 
seperti itu di dunia ini, jadi dia sangat percaya pada identitas Zhang 
Heng. 


Karena itu masalahnya, Zhang Heng memutuskan untuk menerima 
identitas barunya. Dia bertanya kepada lelaki tua itu dengan sopan, 
“Apakah labirin ini sulit untuk dilalui?” 


Orang tua itu mengangguk. “Aku tahu apa yang kamu pikirkan. Ini 
bukan pulau besar, dan labirin pusat membutuhkan lebih sedikit 
ruang. Tidak peduli seberapa rumit labirinnya, selama kamu 
mencoba metode paling bodoh, kamu akan selalu menemukan jalan 
yang benar.” 


“Apakah begitu?” 


“Labirin normal mungkin seperti ini, tetapi jika kamu menggunakan 
metode ini di labirin di belakangku, kamu tidak akan pernah 
menemukan jalan yang benar.” 


“Hah?” 


“Labirin ini terus berubah,” lelaki tua itu menambahkan, “Jadi cara 
yang salah untuk kembali dan mencoba cara yang salah lagi tidak 
akan berhasil di sini. Selain itu, tidak hanya tempat yang Anda lalui 
akan berubah, tetapi labirin di depan Anda juga akan terus 
berubah. ” 


“Jadi ini murni masalah keberuntungan?” 


“Tidak, ini sebenarnya untuk menguji apakah kamu memiliki 
hubungan mental yang cukup kuat dengannya. Tiga orang 
sebelumnya yang melewati labirin tidak terlalu berusaha. Yang 
paling lambat membutuhkan waktu kurang dari setengah jam, dan 
yang tercepat hanya membutuhkan waktu sepuluh menit, “kata 


lelaki tua itu, “Selama koneksi mental Anda dengan itu cukup kuat, 
saat Anda melangkah ke labirin, Anda secara alami akan tahu ke 
mana harus pergi.” 


Ini bukan kabar baik bagi Zhang Heng karena dia bukan orang yang 
benar-benar percaya. Tidak ada hubungan spiritual antara dia dan 
Yamangard. Satu-satunya hubungan antara keduanya adalah bahwa 
Zhang Heng berencana untuk masuk dan membunuhnya. Jika 
Cheng Sihan masih hidup, dia bisa menyelamatkannya, lalu 
meninggalkan jalur kereta bawah tanah bersama Fan bersaudara 
dan Ma Lu. Jika memungkinkan, dia bisa mengetahui keberadaan 
Loki dari Yamangard. 


Namun, Zhang Heng tidak menunjukkan tanda-tanda kecemasan 
atau depresi. Sebaliknya, dia terus mengobrol dengan lelaki tua itu. 


Lelaki tua itu sepertinya sudah lama tinggal di pulau itu. Biasanya, 
sulit baginya untuk bertemu orang, jadi dia senang untuk terus 
mengobrol dengan Zhang Heng. 


Dia tidak yakin apakah itu karena identitas Zhang Heng sebagai 
orang percaya yang potensial, tetapi sikapnya juga sangat baik. Dia 
menjawab hampir setiap pertanyaan yang dia ajukan. Lagi pula, 
jika Zhang Heng melewati labirin, dia akan menjadi orang percaya, 
dan sejak saat itu, dia akan menjadi salah satu dari mereka, dan 
jika Zhang Heng tidak melewati labirin dan menggantung dirinya di 
dalam, maka hal-hal yang dia tahu tidak akan terjadi. mencapai 
telinga orang ketiga. 


Namun meski begitu, lelaki tua itu tetap memilih untuk 
menghindari menjawab beberapa pertanyaan yang lebih inti. 


Misalnya, Zhang Heng bertanya kepada Pak Tua Seberapa Besar 
Yamangarde itu, seberapa sering ia bergerak, seberapa sering ia 
meninggalkan labirin, dan seterusnya. Begitu lelaki tua itu 

mendengar pertanyaan seperti itu, dia akan menutup mulutnya. 


Oleh karena itu, Zhang Heng mengubah arahnya dan mulai 
berbicara dengan orang tua itu tentang masalahnya sendiri. Kali ini, 
kata-kata lelaki tua itu jelas lebih sering. 


“Saya sudah berada di pulau itu selama 51 tahun. Sebelum saya 
datang ke sini, saya adalah seorang pekerja konstruksi. Tim kami 
cepat, dan kualitas pembuatannya bagus. Kami memenangkan 
banyak penghargaan dan bahkan muncul di surat kabar. Saat itu, 
ketika ibu kota akan membangun kereta bawah tanah, tim 
konstruksi kami adalah hal pertama yang dipikirkan para 
pemimpin. Pada akhirnya, kebisingan selama konstruksi menarik 
perhatiannya. Setelah itu, saya dipanggil ke sini dan menjadi 
resepsionis.” 


Meskipun Zhang Heng sudah menebak identitas lelaki tua itu, ini 
adalah pertama kalinya yang terakhir secara pribadi mengakui 
bahwa dia adalah pekerja yang hilang lebih dari 50 tahun yang 
lalu. 


Ekspresi lelaki tua itu menjadi rumit ketika dia berbicara tentang 
kejadian itu. 


Jelas bahwa dia merindukan masa lalu. Meskipun itu lebih dari 50 
tahun yang lalu ketika sumber daya langka, dan tidak ada telepon 
atau komputer, tetapi tidak peduli seberapa langka itu, itu masih 
jauh lebih baik daripada pulau merah kecil ini tanpa apa-apa. 
Selanjutnya, dia masih memiliki keluarga dan teman-temannya saat 
itu. Sekarang, banyak dari mereka sudah tidak ada lagi. 


Namun, setelah sekian lama, dia sepertinya telah menerima 
nasibnya. Ekspresi nostalgia di wajahnya menghilang sejenak, dan 
dia kembali ke dirinya yang biasa. 


“Apakah kamu pernah memasuki labirin ini sebelumnya?” Zhang 
Heng bertanya, 


“Sayangnya, saya tidak memenuhi syarat. Saya hanya bisa 
melakukan beberapa pekerjaan kasar di luar,” kata lelaki tua itu, 
“Saya tahu Anda mungkin merasa sedikit khawatir sekarang. 
Mungkin Anda takut dengan angka yang saya sebutkan sebelumnya 
dan ragu-ragu apakah akan masuk labirin atau tidak. Namun 
sebenarnya, saya rasa Anda tidak perlu terlalu khawatir karena ini 
mungkin merupakan kesempatan terbesar dalam hidup Anda. Itu 
selalu sangat pilih-pilih, dan tidak banyak orang yang bisa menarik 
perhatiannya. Saya sudah di sini selama lebih dari 50 tahun, dan 
saya hanya menerima 17 orang, dan itu termasuk Anda. Terakhir 
kali saya menerima tamu di pulau itu adalah 12 tahun yang lalu.” 


“Dua belas tahun yang lalu?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Itu benar, dan pria itu pemarah. Dia tampak seperti sedang dalam 
masalah. Kami hanya berbicara kurang dari lima kalimat, dan 
kemudian dia terjun ke labirin,” kata lelaki tua itu, “Dia juga orang 
yang saya ceritakan yang hanya membutuhkan waktu sepuluh 
menit untuk menyelesaikan labirin. Saya tidak tahu bagaimana 
keadaannya sekarang, tetapi dia masih seorang penyanyi yang tidak 
dikenal ketika dia datang ke pulau itu. Dia bernyanyi di sebuah bar. 
Jika Anda dapat melewati labirin, saya akan memberi tahu Anda 
namanya. Saya sebenarnya ingin tahu tentang bagaimana keadaan 
semua orang di pulau itu setelah mereka pergi, tetapi saya hanya 
bisa bertanya kepada orang berikutnya tentang mereka. ” 


Zhang Heng memikirkannya sejenak sebelum mengajukan 
pertanyaan lain. “Bisakah kita menggunakan alat untuk melewati 
labirin ini?” 


“Peralatan?” Orang tua itu tercengang. “Alat apa? Tangga? Tapi 
kamu tidak punya tangga... dalam hal ini, itu belum membuat 
permintaan apapun, jadi aku tidak akan menghentikanmu jika 
kamu membutuhkan alat apapun.” 


Bab 1103: Tamu 17 


Metode serupa digunakan cukup umum di antara para 
dewa.Melalui mimpi, mereka dapat membangun hubungan awal 
dengan calon orang percaya yang dipilih, memungkinkan mereka 
untuk tiba di lokasi tertentu.Kemudian, melalui melakukan 
mukjizat, mereka mengubah calon orang percaya menjadi orang 
percaya sejati.Pada dasarnya ada cerita serupa dalam sistem 
mitologi yang berbeda. 


Sebagai salah satu monster mitologi Nordik yang paling mapan, 
tidak mengherankan bahwa Jemengard akan menggunakan metode 
seperti itu untuk memilih orang percaya.Selain itu, tingkat 
kematian calon penganutnya sangat tinggi. 


Menurut lelaki tua itu, dia telah menghubungi total 16 calon orang 
percaya.Pada akhirnya, hanya tiga dari mereka yang berhasil 
meninggalkan pulau dan kembali ke masyarakat manusia.Orang- 
orang yang tersisa akan tersesat di labirin selamanya atau ditelan 
seluruhnya oleh Kadet Mimpi Buruk. 


Dan sekarang, dia menganggap Zhang Heng sebagai calon orang 
percaya ke-17 di pulau itu. 


Ini bukan salahnya karena ceroboh.Alasan utamanya adalah bahwa 
pulau itu sangat sunyi.Tidak ada apa-apa di sana, dan kadang- 
kadang, tidak ada yang akan datang selama lebih dari sepuluh 
tahun.Sebagai monster paling ganas dari ras raksasa, Nightmare 
Gad selalu menjadi satu-satunya yang menargetkan orang 
lain.Tidak ada yang pernah memprovokasi itu. 


Orang tua itu tidak pernah menyangka bahwa akan ada orang 
seperti itu di dunia ini, jadi dia sangat percaya pada identitas Zhang 
Heng. 


Karena itu masalahnya, Zhang Heng memutuskan untuk menerima 
identitas barunya.Dia bertanya kepada lelaki tua itu dengan sopan, 


“Apakah labirin ini sulit untuk dilalui?” 


Orang tua itu mengangguk.“Aku tahu apa yang kamu pikirkan.Ini 
bukan pulau besar, dan labirin pusat membutuhkan lebih sedikit 
ruang.Tidak peduli seberapa rumit labirinnya, selama kamu 
mencoba metode paling bodoh, kamu akan selalu menemukan jalan 
yang benar.” 


“Apakah begitu?” 


“Labirin normal mungkin seperti ini, tetapi jika kamu menggunakan 
metode ini di labirin di belakangku, kamu tidak akan pernah 
menemukan jalan yang benar.” 


“Hah?” 


“Labirin ini terus berubah,” lelaki tua itu menambahkan, “Jadi cara 
yang salah untuk kembali dan mencoba cara yang salah lagi tidak 
akan berhasil di sini.Selain itu, tidak hanya tempat yang Anda lalui 
akan berubah, tetapi labirin di depan Anda juga akan terus 
berubah.” 


“Jadi ini murni masalah keberuntungan?” 


“Tidak, ini sebenarnya untuk menguji apakah kamu memiliki 
hubungan mental yang cukup kuat dengannya.Tiga orang 
sebelumnya yang melewati labirin tidak terlalu berusaha.Yang 
paling lambat membutuhkan waktu kurang dari setengah jam, dan 
yang tercepat hanya membutuhkan waktu sepuluh menit, “kata 
lelaki tua itu, “Selama koneksi mental Anda dengan itu cukup kuat, 
saat Anda melangkah ke labirin, Anda secara alami akan tahu ke 
mana harus pergi.” 


Ini bukan kabar baik bagi Zhang Heng karena dia bukan orang yang 
benar-benar percaya.Tidak ada hubungan spiritual antara dia dan 


Yamangard.Satu-satunya hubungan antara keduanya adalah bahwa 
Zhang Heng berencana untuk masuk dan membunuhnya.Jika Cheng 
Sihan masih hidup, dia bisa menyelamatkannya, lalu meninggalkan 
jalur kereta bawah tanah bersama Fan bersaudara dan Ma Lu.Jika 
memungkinkan, dia bisa mengetahui keberadaan Loki dari 
Yamangard. 


Namun, Zhang Heng tidak menunjukkan tanda-tanda kecemasan 
atau depresi.Sebaliknya, dia terus mengobrol dengan lelaki tua itu. 


Lelaki tua itu sepertinya sudah lama tinggal di pulau itu.Biasanya, 
sulit baginya untuk bertemu orang, jadi dia senang untuk terus 
mengobrol dengan Zhang Heng. 


Dia tidak yakin apakah itu karena identitas Zhang Heng sebagai 
orang percaya yang potensial, tetapi sikapnya juga sangat baik.Dia 
menjawab hampir setiap pertanyaan yang dia ajukan.Lagi pula, jika 
Zhang Heng melewati labirin, dia akan menjadi orang percaya, dan 
sejak saat itu, dia akan menjadi salah satu dari mereka, dan jika 
Zhang Heng tidak melewati labirin dan menggantung dirinya di 
dalam, maka hal-hal yang dia tahu tidak akan terjadi.mencapai 
telinga orang ketiga. 


Namun meski begitu, lelaki tua itu tetap memilih untuk 
menghindari menjawab beberapa pertanyaan yang lebih inti. 


Misalnya, Zhang Heng bertanya kepada Pak Tua Seberapa Besar 
Yamangarde itu, seberapa sering ia bergerak, seberapa sering ia 
meninggalkan labirin, dan seterusnya.Begitu lelaki tua itu 

mendengar pertanyaan seperti itu, dia akan menutup mulutnya. 


Oleh karena itu, Zhang Heng mengubah arahnya dan mulai 
berbicara dengan orang tua itu tentang masalahnya sendiri.Kali ini, 
kata-kata lelaki tua itu jelas lebih sering. 


Setiap bajak laut bersorak kegirangan setelah dia selesai 
berbicara.Pada saat yang sama, para tahanan yang ditangkap agak 
kurang khawatir.Tidak diragukan lagi pembunuhan itu dilakukan 
secara brutal, dengan satu atau lain cara dapat diterima jika ia 
melakukannya karena pembalasan. 


Namun, para penumpang lupa bahwa para pelautlah yang telah 
melindungi mereka dari bajak laut.Enam pelaut yang tersisa 
menyerah kepada para perompak lebih awal dari kebanyakan 
orang.Sekarang, untuk tetap hidup dalam skenario ini, semua orang 
memilih untuk tetap diam.Banyak pikiran mengalir di benak 
mereka.Mereka malu dengan pengecut mereka tetapi juga senang 
bahwa mereka tidak berpartisipasi dalam pertarungan sebelumnya. 


“Sekarang setelah hutang dibayar, saatnya berbicara tentang apa 
yang paling penting bagi kalian semua.Seperti berdiri, kapal ini 
sekarang secara resmi menjadi milik kita.Ini termasuk setiap barang 
di kapal, dompet Anda, dan semua barang berharga Anda.Sekarang, 
teman-teman, kami adalah sekelompok yang masuk akal. 


Kami akan menyiapkan kapal kecil untuk Anda, dan Anda akan 
kembali ke darat.Selain itu, Anda dapat memiliki dua ember air 
minum, beberapa biskuit, dan beberapa daging asap untuk 
membuat Anda tetap hidup dalam perjalanan Anda.Anggap diri 
Anda beruntung karena kita berada dalam rute perdagangan 
sekarang.Saya mendengar cuaca akan baik-baik saja selama dua 
hari ke depan.Jika para dewa menemukan kebaikan dalam diri 
Anda, beberapa kapal mungkin hanya lewat dan datang untuk 
menyelamatkan Anda.” 


Pidato kecil Orff tidak banyak membantu memperpanjang 
ketenangan.Sebaliknya, kekacauan baru muncul.Satu perahu kecil, 
dua ember air minum, beberapa biskuit, dan daging asap jelas tidak 
cukup untuk 30 penumpang! Badai singkat pasti akan meledakkan 
semua orang untuk bertemu pembuatnya.Kemungkinan mereka 
mati di laut secara eksponensial lebih tinggi daripada diselamatkan 


“Saya sudah berada di pulau itu selama 51 tahun.Sebelum saya 
datang ke sini, saya adalah seorang pekerja konstruksi.Tim kami 
cepat, dan kualitas pembuatannya bagus.Kami memenangkan 
banyak penghargaan dan bahkan muncul di surat kabar.Saat itu, 
ketika ibu kota akan membangun kereta bawah tanah, tim 
konstruksi kami adalah hal pertama yang dipikirkan para 
pemimpin.Pada akhirnya, kebisingan selama konstruksi menarik 
perhatiannya.Setelah itu, saya dipanggil ke sini dan menjadi 
resepsionis.” 


Meskipun Zhang Heng sudah menebak identitas lelaki tua itu, ini 
adalah pertama kalinya yang terakhir secara pribadi mengakui 
bahwa dia adalah pekerja yang hilang lebih dari 50 tahun yang 
lalu. 


Ekspresi lelaki tua itu menjadi rumit ketika dia berbicara tentang 
kejadian itu. 


Jelas bahwa dia merindukan masa lalu.Meskipun itu lebih dari 50 
tahun yang lalu ketika sumber daya langka, dan tidak ada telepon 
atau komputer, tetapi tidak peduli seberapa langka itu, itu masih 
jauh lebih baik daripada pulau merah kecil ini tanpa apa- 
apa.Selanjutnya, dia masih memiliki keluarga dan teman-temannya 
saat itu.Sekarang, banyak dari mereka sudah tidak ada lagi. 


Namun, setelah sekian lama, dia sepertinya telah menerima 
nasibnya.Ekspresi nostalgia di wajahnya menghilang sejenak, dan 
dia kembali ke dirinya yang biasa. 


“Apakah kamu pernah memasuki labirin ini sebelumnya?” Zhang 
Heng bertanya, 


“Sayangnya, saya tidak memenuhi syarat.Saya hanya bisa 
melakukan beberapa pekerjaan kasar di luar,” kata lelaki tua itu, 
“Saya tahu Anda mungkin merasa sedikit khawatir 
sekarang.Mungkin Anda takut dengan angka yang saya sebutkan 


sebelumnya dan ragu-ragu apakah akan masuk labirin atau 
tidak.Namun sebenarnya, saya rasa Anda tidak perlu terlalu 
khawatir karena ini mungkin merupakan kesempatan terbesar 
dalam hidup Anda.Itu selalu sangat pilih-pilih, dan tidak banyak 
orang yang bisa menarik perhatiannya.Saya sudah di sini selama 
lebih dari 50 tahun, dan saya hanya menerima 17 orang, dan itu 
termasuk Anda.Terakhir kali saya menerima tamu di pulau itu 
adalah 12 tahun yang lalu.” 


“Dua belas tahun yang lalu?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Itu benar, dan pria itu pemarah.Dia tampak seperti sedang dalam 
masalah.Kami hanya berbicara kurang dari lima kalimat, dan 
kemudian dia terjun ke labirin,” kata lelaki tua itu, “Dia juga orang 
yang saya ceritakan yang hanya membutuhkan waktu sepuluh 
menit untuk menyelesaikan labirin.Saya tidak tahu bagaimana 
keadaannya sekarang, tetapi dia masih seorang penyanyi yang tidak 
dikenal ketika dia datang ke pulau itu.Dia bernyanyi di sebuah 
bar.Jika Anda dapat melewati labirin, saya akan memberi tahu 
Anda namanya.Saya sebenarnya ingin tahu tentang bagaimana 
keadaan semua orang di pulau itu setelah mereka pergi, tetapi saya 
hanya bisa bertanya kepada orang berikutnya tentang mereka.” 


Zhang Heng memikirkannya sejenak sebelum mengajukan 
pertanyaan lain. “Bisakah kita menggunakan alat untuk melewati 
labirin ini?” 


“Peralatan?” Orang tua itu tercengang.“Alat apa? Tangga? Tapi 
kamu tidak punya tangga... dalam hal ini, itu belum membuat 
permintaan apapun, jadi aku tidak akan menghentikanmu jika 
kamu membutuhkan alat apapun.” 


Ch.1104 


Bab 1104: Labirin 


Zhang Heng tidak menghindari lelaki tua itu dengan sengaja, 
membuka tas di depannya dan mengeluarkan Lego sebagai 
gantinya. 


Hal yang dia coba kumpulkan kali ini tidak rumit, jadi tidak butuh 
waktu lama. Dengan sangat cepat, dia mencapai langkah terakhir 
dan memasukkan Infinite Building Block ke dalamnya. 


Saat berikutnya, sebuah drone baru muncul di tangannya. 


Drone itu lepas landas di bawah kendali Zhang Heng, dan di bawah 
tatapan tertegun lelaki tua itu, dia terbang ke puncak labirin. Dari 
sana, dia bisa dengan jelas melihat seluruh labirin dan melihat 
perubahan di sana. Zhang Heng diam-diam menghitung waktu 
setiap perubahan, mencoba merencanakan jalan dari tengah ke 
tengah sambil memperhitungkan kecepatannya sendiri ke dalam 
labirin. 


UAV sebenarnya sudah ada sejak tahun 1920-an. Awalnya, mereka 
terutama digunakan untuk tujuan militer atau penelitian ilmiah dan 
misi pemetaan. Tidak sampai sekitar 10 tahun yang lalu mereka 
dibuka untuk pasar konsumen. Dalam beberapa tahun terakhir, 
mereka akhirnya menyebar luas dan diterima oleh konsumen. 


Orang tua itu telah tiba di pulau itu lebih dari 50 tahun yang lalu, 
dan orang terakhir yang dia temui juga 12 tahun yang lalu. 
Selanjutnya, mereka berdua hanya berbicara beberapa kata, jadi dia 
belum pernah melihat UAV sebelum bertemu Zhang Heng. 


Ketika dia melihat pesawat tak berawak naik dari tangan Zhang 
Heng dan terbang sampai ke puncak labirin, dia pikir dia baru saja 
menyaksikan fenomena supernatural. Setelah itu, dia melihat 
gambar pada remote control di tangan Zhang Heng. Ekspresi 
wajahnya menjadi lebih terkejut. 


Sebelumnya, ketika Zhang Heng bertanya apakah dia bisa 
menggunakan alat, pemahamannya masih terbatas pada hal-hal 
seperti tangga, dan dia tidak terlalu memperhatikannya. Faktanya, 
belum lagi Zhang Heng tidak memiliki tangga, bahkan jika dia 
memilikinya, dia tidak akan bisa melewati labirin karena 
perubahannya bukan hanya pergerakan dinding lumpur merah. 
Bahkan tanah di bawah kakinya bergerak perlahan. Dengan kata 
lain, bahkan jika Anda berdiri diam, posisi Anda akan terus 
berubah. 


Ini juga alasan mengapa lelaki tua itu tidak khawatir tentang Zhang 
Heng menggunakan alat. 


Namun, drone di depannya jelas tidak seperti yang dia harapkan. 


Dengan drone ini menempati dataran tinggi, Zhang Heng akan 
langsung mendapatkan peta labirin. Dia akan dapat mengamati 
hasil dari setiap perubahan, dan dia akan melacak posisinya setiap 
saat. Ini juga memungkinkan dia untuk mencapai pusat labirin 
tanpa bergantung pada koneksinya ke Jemengard. 


Orang tua itu secara tidak sadar merasa bahwa masalah ini tidak 
pantas, tetapi dia juga bingung. Dia tidak tahu harus berbuat apa 
sekarang. Perintah Jemengard adalah untuk menyambut orang- 
orang percaya yang potensial ke pulau di depan labirin. Namun, itu 
tidak memberinya hak untuk mencari orang percaya yang potensial 
atau menyita barang apa pun. 


Lebih jauh lagi, lelaki tua itu dapat mengetahui dari sarung dan 
busur di punggungnya bahwa pemuda ini tidak seperti yang lain 


yang pernah datang ke pulau itu sebelumnya. Meskipun dia terlihat 
sangat sopan, ini tidak berarti dia akan selalu bersikap sopan. 
Sebenarnya, lelaki tua itu biasanya dapat dengan cepat mengetahui 
identitas dan pekerjaan setiap pengunjung baru, tetapi bagi Zhang 
Heng, sejak pertama kali dia melihatnya, dia masih tidak dapat 
mengetahui siapa dia. 


Oleh karena itu, lelaki tua itu pada akhirnya tidak melakukan apa- 
apa. Dia hanya berdiri di samping dan membiarkan Zhang Heng 
mengoperasikan drone untuk mempelajari labirin dari ketinggian di 
langit. 


Jemengard dan para pengantarnya berada pada posisi yang kurang 
menguntungkan karena kurangnya budaya mereka. Faktanya, 
banyak ujian dan ritual dewa-dewa tua tidak lagi cocok untuk 
masyarakat modern. 


Misalnya, ketika Jemengard membangun labirin di pulau ini, dia 
tidak menyangka manusia akan menemukan sesuatu seperti drone 
suatu hari nanti. Tentu saja, seiring berjalannya waktu, beberapa 
dewa yang berpikiran terbuka akan menyesuaikan diri seiring 
dengan kemajuan dan perkembangan masyarakat. Misalnya, 
Chronos, yang pernah ditemui Zhang Heng sebelumnya, bahkan 
mengenakan pakaian tang untuk membuka pasar timur. Tentu saja, 
kombinasi itu sedikit tidak pada tempatnya. 


Atau mungkin Einstein yang memproklamirkan diri yang ditemui 
Zhang Heng di Apollo Dungeon adalah dewa. Yang terakhir lahir 
dengan teknologi modern, dan kekuatannya tumbuh dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Di sisi lain, 
beberapa dewa kuno secara bertahap dilupakan oleh umat manusia 
seiring kemajuan teknologi. 


Namun, situasi Nightmare Gad lebih istimewa. Namanya tidak 
dilupakan oleh dunia. Zhang Heng bahkan tidak tahu apakah 
kekuatannya telah menjadi lebih lemah atau lebih kuat daripada 
saat berada di puncaknya. Karena perkembangan hiburan dan 


media yang belum pernah terjadi sebelumnya, popularitasnya telah 
meningkat lebih dari sebelumnya. 


Namun, masalah dengan Jemengard adalah bahwa dalam mitologi 
Nordik asli, itu adalah monster yang terperangkap di laut dalam. Itu 
tidak benar-benar muncul sampai senja para dewa. Dengan 
demikian, itu termasuk tipe pemain autis yang relatif jauh dari 
masyarakat manusia dalam istilah saat ini. 


Meskipun tidak dilupakan untuk memilih orang percaya dari 
manusia selama bertahun-tahun, tidak ada yang mengesankan 
tentang kecepatan dan jumlah orang percaya. Lagi pula, hanya 16 
orang yang datang ke pulau itu dalam 50 tahun, yang agak terlalu 
buruk. Itu juga telah memakan tiga orang. Pada akhirnya, hanya 
tiga pengikutnya yang meninggalkan pulau itu. Sulit untuk 
mengatakan seberapa besar pemahamannya tentang masyarakat 
modern telah meningkat dari sejumlah kecil orang. Hal ini 
menyebabkan konstruksi labirin yang sangat retro. 


Sekitar setengah jam kemudian, Zhang Heng menyingkirkan drone 
itu. Dia mencoba mensimulasikan gerakannya beberapa kali dan 
berhasil mencapai pusat labirin. Waktu yang dibutuhkan bervariasi, 
terutama karena ketidakpastian perubahan labirin. 


Namun, secara umum, kesulitan labirin sangat berkurang dengan 
bidang penglihatannya yang terbuka. 


Setelah menunggu sepuluh menit lagi, Zhang Heng melepaskan 
drone itu, dan akhirnya dia sendiri yang masuk ke dalam labirin. 


Zhang Heng bergerak sangat cepat. Begitu dia memasuki labirin, 
dia mulai berlari segera. Alasan utamanya adalah labirin akan 
berubah setiap 90 detik, jadi dia perlu merencanakan ulang rute ke 
pusat. 


Bahkan untuk Zhang Heng, perlu waktu untuk merencanakan rute. 
Melalui ini, dia akan menggunakan lebih sedikit waktu untuk 
memindahkan waktu yang bisa dia gunakan untuk bergerak, 
membuat setiap detik di antara setiap perubahan sangat berharga 
bagi Zhang Heng. 


Dengan drone sebagai mata, gerakan awal Zhang Heng relatif 
mulus. Segera, dia kurang dari setengah jarak dari pusat labirin. 
Namun, setelah itu, kecepatan perubahan dalam labirin benar-benar 
meningkat, dan interval antara perubahan dipersingkat menjadi 
hanya 60 detik. Ini adalah situasi baru yang tidak ditemui Zhang 
Heng selama tes simulasi. Itu juga merupakan tantangan karena dia 
memiliki lebih sedikit waktu untuk merencanakan rute dan 
pergerakannya. 


Untungnya, situasi masih di bawah kendali Zhang Heng. Bahkan 
jika waktunya dikurangi menjadi 60 detik, dia masih bergerak 
menuju pusat labirin. Namun, saat ini, Zhang Heng merasakan rasa 
waspada meningkat di hatinya karena dia tidak yakin apakah 
waktunya akan berubah saat dia terus bergerak maju. 
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Zhang Heng tidak menghindari lelaki tua itu dengan sengaja, 
membuka tas di depannya dan mengeluarkan Lego sebagai 
gantinya. 


Hal yang dia coba kumpulkan kali ini tidak rumit, jadi tidak butuh 
waktu lama.Dengan sangat cepat, dia mencapai langkah terakhir 
dan memasukkan Infinite Building Block ke dalamnya. 


Saat berikutnya, sebuah drone baru muncul di tangannya. 


Drone itu lepas landas di bawah kendali Zhang Heng, dan di bawah 
tatapan tertegun lelaki tua itu, dia terbang ke puncak labirin.Dari 


sana, dia bisa dengan jelas melihat seluruh labirin dan melihat 
perubahan di sana.Zhang Heng diam-diam menghitung waktu 
setiap perubahan, mencoba merencanakan jalan dari tengah ke 
tengah sambil memperhitungkan kecepatannya sendiri ke dalam 
labirin. 


UAV sebenarnya sudah ada sejak tahun 1920-an.Awalnya, mereka 
terutama digunakan untuk tujuan militer atau penelitian ilmiah dan 
misi pemetaan.Tidak sampai sekitar 10 tahun yang lalu mereka 
dibuka untuk pasar konsumen.Dalam beberapa tahun terakhir, 
mereka akhirnya menyebar luas dan diterima oleh konsumen. 


Orang tua itu telah tiba di pulau itu lebih dari 50 tahun yang lalu, 
dan orang terakhir yang dia temui juga 12 tahun yang 
lalu.Selanjutnya, mereka berdua hanya berbicara beberapa kata, 
jadi dia belum pernah melihat UAV sebelum bertemu Zhang Heng. 


Ketika dia melihat pesawat tak berawak naik dari tangan Zhang 
Heng dan terbang sampai ke puncak labirin, dia pikir dia baru saja 
menyaksikan fenomena supernatural.Setelah itu, dia melihat 
gambar pada remote control di tangan Zhang Heng.Ekspresi 
wajahnya menjadi lebih terkejut. 


Sebelumnya, ketika Zhang Heng bertanya apakah dia bisa 
menggunakan alat, pemahamannya masih terbatas pada hal-hal 
seperti tangga, dan dia tidak terlalu memperhatikannya.Faktanya, 
belum lagi Zhang Heng tidak memiliki tangga, bahkan jika dia 
memilikinya, dia tidak akan bisa melewati labirin karena 
perubahannya bukan hanya pergerakan dinding lumpur 
merah.Bahkan tanah di bawah kakinya bergerak perlahan.Dengan 
kata lain, bahkan jika Anda berdiri diam, posisi Anda akan terus 
berubah. 


Ini juga alasan mengapa lelaki tua itu tidak khawatir tentang Zhang 
Heng menggunakan alat. 


Namun, drone di depannya jelas tidak seperti yang dia harapkan. 


Dengan drone ini menempati dataran tinggi, Zhang Heng akan 
langsung mendapatkan peta labirin.Dia akan dapat mengamati hasil 
dari setiap perubahan, dan dia akan melacak posisinya setiap 
saat.Ini juga memungkinkan dia untuk mencapai pusat labirin tanpa 
bergantung pada koneksinya ke Jemengard. 


Orang tua itu secara tidak sadar merasa bahwa masalah ini tidak 
pantas, tetapi dia juga bingung.Dia tidak tahu harus berbuat apa 
sekarang.Perintah Jemengard adalah untuk menyambut orang- 
orang percaya yang potensial ke pulau di depan labirin.Namun, itu 
tidak memberinya hak untuk mencari orang percaya yang potensial 
atau menyita barang apa pun. 


Lebih jauh lagi, lelaki tua itu dapat mengetahui dari sarung dan 
busur di punggungnya bahwa pemuda ini tidak seperti yang lain 
yang pernah datang ke pulau itu sebelumnya.Meskipun dia terlihat 
sangat sopan, ini tidak berarti dia akan selalu bersikap 
sopan.Sebenarnya, lelaki tua itu biasanya dapat dengan cepat 
mengetahui identitas dan pekerjaan setiap pengunjung baru, tetapi 
bagi Zhang Heng, sejak pertama kali dia melihatnya, dia masih 
tidak dapat mengetahui siapa dia. 


Oleh karena itu, lelaki tua itu pada akhirnya tidak melakukan apa- 
apa.Dia hanya berdiri di samping dan membiarkan Zhang Heng 
mengoperasikan drone untuk mempelajari labirin dari ketinggian di 
langit. 


Jemengard dan para pengantarnya berada pada posisi yang kurang 
menguntungkan karena kurangnya budaya mereka.Faktanya, 
banyak ujian dan ritual dewa-dewa tua tidak lagi cocok untuk 
masyarakat modern. 


Misalnya, ketika Jemengard membangun labirin di pulau ini, dia 
tidak menyangka manusia akan menemukan sesuatu seperti drone 


suatu hari nanti.Tentu saja, seiring berjalannya waktu, beberapa 
dewa yang berpikiran terbuka akan menyesuaikan diri seiring 
dengan kemajuan dan perkembangan masyarakat.Misalnya, 
Chronos, yang pernah ditemui Zhang Heng sebelumnya, bahkan 
mengenakan pakaian tang untuk membuka pasar timur.Tentu saja, 
kombinasi itu sedikit tidak pada tempatnya. 


Atau mungkin Einstein yang memproklamirkan diri yang ditemui 
Zhang Heng di Apollo Dungeon adalah dewa.Yang terakhir lahir 
dengan teknologi modern, dan kekuatannya tumbuh dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.Di sisi lain, 
beberapa dewa kuno secara bertahap dilupakan oleh umat manusia 
seiring kemajuan teknologi. 


Namun, situasi Nightmare Gad lebih istimewa.Namanya tidak 
dilupakan oleh dunia.Zhang Heng bahkan tidak tahu apakah 
kekuatannya telah menjadi lebih lemah atau lebih kuat daripada 
saat berada di puncaknya.Karena perkembangan hiburan dan media 
yang belum pernah terjadi sebelumnya, popularitasnya telah 
meningkat lebih dari sebelumnya. 


Namun, masalah dengan Jemengard adalah bahwa dalam mitologi 
Nordik asli, itu adalah monster yang terperangkap di laut dalam.Itu 
tidak benar-benar muncul sampai senja para dewa.Dengan 
demikian, itu termasuk tipe pemain autis yang relatif jauh dari 
masyarakat manusia dalam istilah saat ini. 


Meskipun tidak dilupakan untuk memilih orang percaya dari 
manusia selama bertahun-tahun, tidak ada yang mengesankan 
tentang kecepatan dan jumlah orang percaya.Lagi pula, hanya 16 
orang yang datang ke pulau itu dalam 50 tahun, yang agak terlalu 
buruk.Itu juga telah memakan tiga orang.Pada akhirnya, hanya tiga 
pengikutnya yang meninggalkan pulau itu.Sulit untuk mengatakan 
seberapa besar pemahamannya tentang masyarakat modern telah 
meningkat dari sejumlah kecil orang.Hal ini menyebabkan 
konstruksi labirin yang sangat retro. 


oleh beberapa kapal yang lewat secara acak. 


Beberapa penumpang bahkan mulai meminta ampun kepada para 
perompak.Sayangnya, Orff telah mengambil keputusan dan tidak 
akan mengubah keputusannya. 


“Aku tahu ini risiko besar yang harus kau ambil, tetapi kau harus 
ingat bahwa kita adalah bajak laut, bukan dermawan! Jika Anda 
ingin hidup, cari tahu sendiri! ” 


Setelah Orff selesai berbicara, bajak laut di sampingnya 
meluncurkan perahu kecil di atas air.Namun, sekoci itu benar-benar 
semacam rakit, hanya mampu memuat maksimum 20 jiwa dengan 
nol ruang ekstra untuk makanan dan air. 


Tiba-tiba, seorang bajak laut berotot berjalan ke arah mereka dan 
membuat pengumuman. 


“Apakah ada koki atau tukang kayu di sini? Kami membutuhkan 
dua tukang kayu dan satu juru masak.Bergabunglah dengan 
peringkat kami jika Anda tertarik dengan posisi tersebut.” 


Alih-alih naik perahu kecil, orang-orang berpikir mereka akan 
memiliki kesempatan lebih baik untuk bertahan hidup jika mereka 
bergabung dengan bajak laut. 


“Saya! Saya tukang kayu kapal.Saya bersedia bergabung dengan 
Anda, ”kata salah satu pelaut yang ditangkap. 


“Ini pertama kalinya aku keluar di laut sebelumnya, tapi aku sudah 
membuat furnitur untuk orang-orang di kota.Apakah Anda pikir 
saya bisa bergabung dengan kalian? ” tanya penumpang lain. 


“Tentu.Untuk saat ini, Anda harus menjadi asistennya terlebih 


Sekitar setengah jam kemudian, Zhang Heng menyingkirkan drone 
itu.Dia mencoba mensimulasikan gerakannya beberapa kali dan 
berhasil mencapai pusat labirin.Waktu yang dibutuhkan bervariasi, 
terutama karena ketidakpastian perubahan labirin. 


Namun, secara umum, kesulitan labirin sangat berkurang dengan 
bidang penglihatannya yang terbuka. 


Setelah menunggu sepuluh menit lagi, Zhang Heng melepaskan 
drone itu, dan akhirnya dia sendiri yang masuk ke dalam labirin. 


Zhang Heng bergerak sangat cepat.Begitu dia memasuki labirin, dia 
mulai berlari segera.Alasan utamanya adalah labirin akan berubah 
setiap 90 detik, jadi dia perlu merencanakan ulang rute ke pusat. 


Bahkan untuk Zhang Heng, perlu waktu untuk merencanakan 
rute.Melalui ini, dia akan menggunakan lebih sedikit waktu untuk 
memindahkan waktu yang bisa dia gunakan untuk bergerak, 
membuat setiap detik di antara setiap perubahan sangat berharga 
bagi Zhang Heng. 


Dengan drone sebagai mata, gerakan awal Zhang Heng relatif 
mulus.Segera, dia kurang dari setengah jarak dari pusat 
labirin.Namun, setelah itu, kecepatan perubahan dalam labirin 
benar-benar meningkat, dan interval antara perubahan dipersingkat 
menjadi hanya 60 detik.Ini adalah situasi baru yang tidak ditemui 
Zhang Heng selama tes simulasi.Itu juga merupakan tantangan 
karena dia memiliki lebih sedikit waktu untuk merencanakan rute 
dan pergerakannya. 


Untungnya, situasi masih di bawah kendali Zhang Heng.Bahkan jika 
waktunya dikurangi menjadi 60 detik, dia masih bergerak menuju 
pusat labirin.Namun, saat ini, Zhang Heng merasakan rasa waspada 
meningkat di hatinya karena dia tidak yakin apakah waktunya akan 
berubah saat dia terus bergerak maju. 


Ch.1105 


Bab 1105: Reuni 


Meskipun lelaki tua itu tidak memasuki labirin bersama Zhang 
Heng, dia masih bisa mendengar gemuruh terus menerus dari luar. 
Dia tahu bahwa itu adalah suara dinding lumpur merah yang 
mengubah posisi mereka. 


Tidak lama kemudian, interval antara gemuruh menjadi lebih 
pendek. Orang tua itu telah menjadi resepsionis di sini selama lebih 
dari 50 tahun. Tentu saja, dia tahu apa artinya ini. Dia hanya tidak 
berharap Zhang Heng menyelesaikan setengah dari labirin hanya 
dalam tiga setengah menit. Setidaknya untuk paruh pertama 
perjalanan, kecepatannya tak tertandingi, bahkan lebih cepat dari 
orang yang menyelesaikan labirin dalam 10 menit. 


Di masa lalu, situasi seperti ini biasanya berarti bahwa orang-orang 
di labirin memiliki hubungan spiritual yang sangat dekat dengan 
Jemengard. Namun, lelaki tua itu sedikit bingung kali ini karena 
mesin terbang itu masih melayang di atas labirin. Dia tidak tahu 
apakah kesuksesan Zhang Heng saat ini disebabkan oleh hubungan 
spiritual dengan Jemengard atau mesin aneh itu. 


Di sisi lain, langkah Zhang Heng tidak melambat. Meskipun 
perubahan di labirin semakin cepat, jumlah perhitungan yang perlu 
dia lakukan saat dia terus maju juga berkurang. Setelah setengah 
perjalanan, dia hanya perlu mempertimbangkan perubahan di 
paruh kedua rute. Dengan demikian, dia masih bisa mengatasinya 
sampai sekarang. 


Namun, setelah dia berjalan 400 meter lagi, perubahan dalam 
labirin kembali dipercepat. Kali ini, perubahan pada dinding 
lumpur merah dipersingkat menjadi 15 detik. Zhang Heng tidak 


punya waktu untuk berpikir. 


Zhang Heng tidak tahu apakah ini aturan labirin itu sendiri atau 
reaksi berantai yang disebabkan oleh penggunaan drone. Dia juga 
bisa merasakan penolakan labirin. 


Namun, Zhang Heng sekarang berjarak kurang dari 50 meter dari 
pusat labirin. Mengesampingkan jika dia bisa meninggalkan labirin 
dengan aman jika dia berbalik, dia tidak akan menyerah pada jarak 
yang begitu dekat. 


Akibatnya, Zhang Heng tidak hanya tidak mundur, dia bahkan 
mempercepat langkahnya. Pada titik ini, dia tidak perlu lagi 
mencari cara untuk mencapai pusat labirin karena waktu tidak 
mengizinkannya. Pada saat dia selesai, sudah hampir waktunya 
untuk perubahan berikutnya. Oleh karena itu, dia menggunakan 
drone di atas kepalanya untuk menentukan arah tengah sebelum 
dia berlari lurus ke arah itu. 


Langkah sembrononya dengan cepat membawa konsekuensinya. 
Tidak lama kemudian, Zhang Heng menemui jalan buntu. Dinding 
lumpur merah muncul di depannya, dan tidak ada jalan lain di 
kedua sisinya. Selain berbalik, sepertinya tidak ada tempat lain 
untuk pergi. 


Namun, Zhang Heng tampaknya tidak memiliki niat untuk kembali. 
Tidak berhenti, dia mengeluarkan Sarung Tersembunyi dari 
pinggangnya, mengambil napas dalam-dalam, dan langsung 
menebas dinding lumpur merah di depannya. 


Pada saat terakhir, Zhang Heng meninggalkan semua perhitungan 
dan prediksinya dan memilih untuk menggunakan metode paling 
sederhana dan paling kejam untuk memecahkan labirin di 
depannya! 


Di depan Sarung Tersembunyi, belum lagi dinding lumpur belaka, 
bahkan batang baja seperti Zhang Heng bisa menembusnya. 


Namun, saat Zhang Heng dengan paksa menebang sebuah pintu 
yang memungkinkan akses, ada dinding lumpur merah lain di balik 
pintu itu. 


Zhang Heng tidak merasa putus asa atau terkejut dengan 
pemandangan ini. Dari kelihatannya, pusat labirin yang selalu 
berubah ini seharusnya adalah sarang Jemengard. Meskipun 
mungkin tidak mengetahui keberadaan drone, seharusnya tidak siap 
untuk serangan destruktif seperti itu. 


Ini juga mengapa Zhang Heng tidak menyerang labirin secara 
langsung. Meskipun labirin tidak memakan banyak ruang, jarak 
antara pintu masuk dan pusat sekitar satu kilometer. Jika jarak ini 
tertutup dinding lumpur merah, Zhang Heng akan aus, bahkan jika 
Sarung Tersembunyi bisa menahannya. 


Tapi sekarang ... Zhang Heng sudah mengayunkan Sarung 
Tersembunyi di tangannya sekali lagi. Dia menebas dinding lumpur 
merah kedua di depannya, memperlihatkan dinding ketiga di 
belakangnya, lalu dinding keempat ... dan begitu saja, Zhang Heng 
memotong lima belas dinding lumpur merah, dengan paksa 
melintasi dua puluh meter terakhir, sebelum akhirnya tiba di pusat 
labirin. 


Tidak seperti pulau yang tandus dan tak bernyawa, pusat Labirin 
sebenarnya adalah taman yang penuh dengan bunga. 


..... 


Fan Meinan memandangi anak kucing putih di depannya, dan 
seluruh tubuhnya menegang. Meskipun dia mencoba yang terbaik 
untuk mengendalikan ekspresinya dan tidak menunjukkan tanda- 


tanda ketakutan, tulang-tulangnya yang gemetar mengkhianati 
pikirannya yang sebenarnya. 


Pada saat itu, Fan Meinan mendengar langkah kaki lainnya. 
Langkah kaki itu tidak berasal dari Ma Lu di lantai dua tetapi masih 
berasal dari terowongan di belakangnya. 


Fan Meinan tidak tahu apakah dia harus terus menatap kucing 
putih kecil di depannya atau berbalik untuk menghadapi tamu baru 
yang tidak diundang. 


Tanpa diduga, pemilik langkah kaki berbicara lebih dulu. Dia 
tertawa lembut. “Mengapa? Apakah kakak senior tidak ingin 
melihatku?” 


Fan Meinan tercengang ketika dia mendengar itu. Kemudian, dia 
menoleh dan melihat sosok itu berjalan keluar dari terowongan. 


Itu adalah gadis yang murni dan tampak manis yang belum pernah 
dia lihat sebelumnya. Ketika dia tersenyum, dua lesung pipit 
muncul. Namun, matanya sangat licik. 


Melihat keterkejutan Fan Meinan, dia menambahkan, “Kakak 
senior, Anda dan saya berteman selama satu malam. Apa kau begitu 
cepat melupakanku?” 


“Itu kamu!” 


Fan Meinan akhirnya menyadari siapa gadis yang tiba-tiba muncul 
di hadapannya ini. Sebelumnya, dia datang ke stasiun kereta bawah 
tanah bersama Cheng Sihan. Dia adalah perwakilan ketiga Loki dan 
juga perwakilan pilihan Loki—Beta. 


“Jika kamu di sini, lalu di mana saudara perempuanku?” Fan 


Meinan mengerutkan kening. 


“Ah, aku tahu apa yang kamu pikirkan dengan ekspresi itu, tapi 
sebenarnya, kamulah yang pertama kali berbohong padaku. Untuk 
menemukan guru saya di rumah sakit, Anda bekerja sama untuk 
membuat pertunjukan memalsukan kematian Anda. Tapi saya harus 
mengakui bahwa itu sangat luar biasa. Saat itu, aku benar-benar 
tertipu olehmu. Sepertinya aku meremehkanmu sebelumnya. 
Setelah kehilangan kekuatan yang diberikan guru kepadamu, kamu 
masih bisa menipuku. Itu saja sudah cukup untuk membuatmu 
bangga.” 


“Apakah Loki memilihmu karena kamu cukup narsis untuknya?” 
Fan Meinan bertanya dengan dingin. 


“Hmm. Menarik. Adakah yang pernah memberi tahu Anda bahwa 
meskipun Anda dan saudara perempuan Anda terlihat seperti dua 
tipe orang yang berbeda di permukaan, sebenarnya ada beberapa 
kesamaan di antara Anda berdua? Kedua mulutmu cukup ganas. 
Mereka praktis sama.” 


Setelah mengatakan itu, dia membungkuk dan setengah jongkok, 
membiarkan anak kucing putih dengan lonceng melompat ke 
pangkuannya. Anak kucing itu kemudian melompat ke lengannya 
dan akhirnya dibawa ke depannya. 


“Apakah kamu takut akan hal itu? Jangan khawatir. Bukan ular 
piton itu.” 


“Hah?” Fan Meinan mengangkat alisnya. 


“Kamu dan adikmu bergandengan tangan untuk menipuku hanya 
untuk bertemu guru lagi. Bukan hanya aku melupakan masa lalu, 
tapi aku juga memenuhi keinginanmu. Sekarang, tidakkah kamu 
berhutang terima kasih padaku?” Beta berkedip dan berkata. 
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Meskipun lelaki tua itu tidak memasuki labirin bersama Zhang 
Heng, dia masih bisa mendengar gemuruh terus menerus dari 
luar.Dia tahu bahwa itu adalah suara dinding lumpur merah yang 
mengubah posisi mereka. 


Tidak lama kemudian, interval antara gemuruh menjadi lebih 
pendek.Orang tua itu telah menjadi resepsionis di sini selama lebih 
dari 50 tahun.Tentu saja, dia tahu apa artinya ini.Dia hanya tidak 
berharap Zhang Heng menyelesaikan setengah dari labirin hanya 
dalam tiga setengah menit.Setidaknya untuk paruh pertama 
perjalanan, kecepatannya tak tertandingi, bahkan lebih cepat dari 
orang yang menyelesaikan labirin dalam 10 menit. 


Di masa lalu, situasi seperti ini biasanya berarti bahwa orang-orang 
di labirin memiliki hubungan spiritual yang sangat dekat dengan 
Jemengard.Namun, lelaki tua itu sedikit bingung kali ini karena 
mesin terbang itu masih melayang di atas labirin.Dia tidak tahu 
apakah kesuksesan Zhang Heng saat ini disebabkan oleh hubungan 
spiritual dengan Jemengard atau mesin aneh itu. 


Di sisi lain, langkah Zhang Heng tidak melambat.Meskipun 
perubahan di labirin semakin cepat, jumlah perhitungan yang perlu 
dia lakukan saat dia terus maju juga berkurang.Setelah setengah 
perjalanan, dia hanya perlu mempertimbangkan perubahan di 
paruh kedua rute.Dengan demikian, dia masih bisa mengatasinya 
sampai sekarang. 


Namun, setelah dia berjalan 400 meter lagi, perubahan dalam 
labirin kembali dipercepat.Kali ini, perubahan pada dinding lumpur 
merah dipersingkat menjadi 15 detik.Zhang Heng tidak punya 
waktu untuk berpikir. 


Zhang Heng tidak tahu apakah ini aturan labirin itu sendiri atau 


reaksi berantai yang disebabkan oleh penggunaan drone.Dia juga 
bisa merasakan penolakan labirin. 


Namun, Zhang Heng sekarang berjarak kurang dari 50 meter dari 
pusat labirin. Mengesampingkan jika dia bisa meninggalkan labirin 
dengan aman jika dia berbalik, dia tidak akan menyerah pada jarak 
yang begitu dekat. 


Akibatnya, Zhang Heng tidak hanya tidak mundur, dia bahkan 
mempercepat langkahnya.Pada titik ini, dia tidak perlu lagi mencari 
cara untuk mencapai pusat labirin karena waktu tidak 
mengizinkannya.Pada saat dia selesai, sudah hampir waktunya 
untuk perubahan berikutnya.Oleh karena itu, dia menggunakan 
drone di atas kepalanya untuk menentukan arah tengah sebelum 
dia berlari lurus ke arah itu. 


Langkah sembrononya dengan cepat membawa 
konsekuensinya.Tidak lama kemudian, Zhang Heng menemui jalan 
buntu.Dinding lumpur merah muncul di depannya, dan tidak ada 
jalan lain di kedua sisinya.Selain berbalik, sepertinya tidak ada 
tempat lain untuk pergi. 


Namun, Zhang Heng tampaknya tidak memiliki niat untuk 
kembali.Tidak berhenti, dia mengeluarkan Sarung Tersembunyi dari 
pinggangnya, mengambil napas dalam-dalam, dan langsung 
menebas dinding lumpur merah di depannya. 


Pada saat terakhir, Zhang Heng meninggalkan semua perhitungan 
dan prediksinya dan memilih untuk menggunakan metode paling 
sederhana dan paling kejam untuk memecahkan labirin di 
depannya! 


Di depan Sarung Tersembunyi, belum lagi dinding lumpur belaka, 
bahkan batang baja seperti Zhang Heng bisa menembusnya. 


Namun, saat Zhang Heng dengan paksa menebang sebuah pintu 
yang memungkinkan akses, ada dinding lumpur merah lain di balik 
pintu itu. 


Zhang Heng tidak merasa putus asa atau terkejut dengan 
pemandangan ini.Dari kelihatannya, pusat labirin yang selalu 
berubah ini seharusnya adalah sarang Jemengard.Meskipun 
mungkin tidak mengetahui keberadaan drone, seharusnya tidak siap 
untuk serangan destruktif seperti itu. 


Ini juga mengapa Zhang Heng tidak menyerang labirin secara 
langsung.Meskipun labirin tidak memakan banyak ruang, jarak 
antara pintu masuk dan pusat sekitar satu kilometer.Jika jarak ini 
tertutup dinding lumpur merah, Zhang Heng akan aus, bahkan jika 
Sarung Tersembunyi bisa menahannya. 


Tapi sekarang.Zhang Heng sudah mengayunkan Sarung 
Tersembunyi di tangannya sekali lagi.Dia menebas dinding lumpur 
merah kedua di depannya, memperlihatkan dinding ketiga di 
belakangnya, lalu dinding keempat.dan begitu saja, Zhang Heng 
memotong lima belas dinding lumpur merah, dengan paksa 
melintasi dua puluh meter terakhir, sebelum akhirnya tiba di pusat 
labirin. 


Tidak seperti pulau yang tandus dan tak bernyawa, pusat Labirin 
sebenarnya adalah taman yang penuh dengan bunga. 


Fan Meinan memandangi anak kucing putih di depannya, dan 
seluruh tubuhnya menegang.Meskipun dia mencoba yang terbaik 
untuk mengendalikan ekspresinya dan tidak menunjukkan tanda- 
tanda ketakutan, tulang-tulangnya yang gemetar mengkhianati 
pikirannya yang sebenarnya. 


Pada saat itu, Fan Meinan mendengar langkah kaki lainnya.Langkah 
kaki itu tidak berasal dari Ma Lu di lantai dua tetapi masih berasal 
dari terowongan di belakangnya. 


Fan Meinan tidak tahu apakah dia harus terus menatap kucing 
putih kecil di depannya atau berbalik untuk menghadapi tamu baru 
yang tidak diundang. 


Tanpa diduga, pemilik langkah kaki berbicara lebih dulu.Dia 
tertawa lembut. “Mengapa? Apakah kakak senior tidak ingin 
melihatku?” 


Fan Meinan tercengang ketika dia mendengar itu.Kemudian, dia 
menoleh dan melihat sosok itu berjalan keluar dari terowongan. 


Itu adalah gadis yang murni dan tampak manis yang belum pernah 
dia lihat sebelumnya.Ketika dia tersenyum, dua lesung pipit 
muncul.Namun, matanya sangat licik. 


Melihat keterkejutan Fan Meinan, dia menambahkan, “Kakak 
senior, Anda dan saya berteman selama satu malam.Apa kau begitu 
cepat melupakanku?” 


“Itu kamu!” 


Fan Meinan akhirnya menyadari siapa gadis yang tiba-tiba muncul 
di hadapannya ini.Sebelumnya, dia datang ke stasiun kereta bawah 
tanah bersama Cheng Sihan.Dia adalah perwakilan ketiga Loki dan 
juga perwakilan pilihan Loki—Beta. 


“Jika kamu di sini, lalu di mana saudara perempuanku?” Fan 
Meinan mengerutkan kening. 


“Ah, aku tahu apa yang kamu pikirkan dengan ekspresi itu, tapi 


dahulu.” 


Melihat kejadian di depan mereka, para penumpang jatuh ke awan 
cemburu.Banyak yang profesional, dan bahkan para bajak laut yang 
paling kejam akan menghormati mereka jika mereka diberi 
kesempatan juga. 


“Satu tempat lagi! Jangan lewatkan kesempatan ini.Adakah yang 
mau ikut dengan kami? ” 


“Saya. ” 


Yang mengejutkan semua orang, Marvin adalah orang yang 
berbicara. 


sebenarnya, kamulah yang pertama kali berbohong padaku.Untuk 
menemukan guru saya di rumah sakit, Anda bekerja sama untuk 
membuat pertunjukan memalsukan kematian Anda.Tapi saya harus 
mengakui bahwa itu sangat luar biasa.Saat itu, aku benar-benar 
tertipu olehmu.Sepertinya aku meremehkanmu sebelumnya.Setelah 
kehilangan kekuatan yang diberikan guru kepadamu, kamu masih 
bisa menipuku.Itu saja sudah cukup untuk membuatmu bangga.” 


“Apakah Loki memilihmu karena kamu cukup narsis untuknya?” 
Fan Meinan bertanya dengan dingin. 


“Hmm.Menarik.Adakah yang pernah memberi tahu Anda bahwa 
meskipun Anda dan saudara perempuan Anda terlihat seperti dua 
tipe orang yang berbeda di permukaan, sebenarnya ada beberapa 
kesamaan di antara Anda berdua? Kedua mulutmu cukup 
ganas.Mereka praktis sama.” 


Setelah mengatakan itu, dia membungkuk dan setengah jongkok, 
membiarkan anak kucing putih dengan lonceng melompat ke 
pangkuannya.Anak kucing itu kemudian melompat ke lengannya 
dan akhirnya dibawa ke depannya. 


“Apakah kamu takut akan hal itu? Jangan khawatir.Bukan ular 
piton itu.” 


“Hah?” Fan Meinan mengangkat alisnya. 


“Kamu dan adikmu bergandengan tangan untuk menipuku hanya 
untuk bertemu guru lagi.Bukan hanya aku melupakan masa lalu, 
tapi aku juga memenuhi keinginanmu.Sekarang, tidakkah kamu 
berhutang terima kasih padaku?” Beta berkedip dan berkata. 


Ch.1106 


Bab 1106: Ular di Atrium 


Ekspresi Fan Meinan berubah lagi. Dia mengalihkan pandangannya 
dari Beta ke anak kucing putih di lengannya. Secara kebetulan, 
anak kucing itu juga menatapnya, tetapi tidak ada ekspresi di 
pupilnya yang hijau. Mereka tampak seperti dua batu akik hijau 
tanpa kotoran. 


Fan Meinan tahu bahwa Loki adalah master transformasi paling 
luar biasa di dunia. Ketika Cheng Sihan membawanya untuk 
bertemu Loki untuk pertama kalinya, anak kucing itu telah berubah 
menjadi lipatan Skotlandia. 


Jadi, tidak mengherankan jika Loki berubah menjadi anak kucing 
putih kecil dan muncul di sini malam ini. Faktanya, ini juga 
mengapa Fan Meinan tidak bisa langsung mengenali Beta. Beta 
memasuki jalur kereta bawah tanah yang ditinggalkan bersama 
Cheng Sihan. Saat itu, dia tidak membawa kucing itu, dan Beta 
tidak pernah keluar lagi. Kemungkinan dia mengambil kucing di 
sini pada dasarnya nol. 


Tentu saja, jika kucing itu adalah Loki, maka itu akan menjadi 
cerita yang berbeda. 


Namun, menghadapi tatapan bertanya dari Fan Meinan, Beta tidak 
mengakui atau menyangkalnya. Dia hanya tersenyum. “Guru tahu 
mengapa kamu datang kepadanya. Anda mungkin tidak punya 
banyak waktu lagi. Ck, ck. Betapa menyedihkan. Anda berharap 
guru dapat menemukan Anda cara untuk menipu kematian. ” 


Fan Meinan tidak menyangkalnya. Apa yang terjadi padanya bukan 


rahasia, untuk memulai. Dia sudah tahu sejak pertama kali bertemu 
Loki, tapi sikap Loki selalu ambigu sampai sekarang. Dia tidak 
mengatakan apakah dia punya cara untuk membantunya, dia juga 
tidak mengatakan bahwa dia tidak bisa membantunya. 


Fan Meinan ingin memperjuangkan posisi agen karena dia tahu jika 
dia menjadi agen Loki, Loki pasti tidak akan membiarkannya mati. 
Jika dia meninggal di ranjang rumah sakit sebelum bertarung 
dengan agen lain, Loki akan berada dalam masalah besar. 


Namun, Fan Meinan tidak tahu mengapa Loki mau membantunya. 
Loki sudah menarik kekuatan yang telah dia berikan padanya, dan 
telah memilih agennya. Berdasarkan pemahaman Fan Meinan 
tentang Loki, meskipun dia kadang-kadang membantu orang asing 
hanya untuk bersenang-senang, menipu Grim Reaper, misalnya, 
tidak mungkin baginya untuk melakukannya karena keinginan atau 
karena kepedulian terhadap persahabatan mereka sebelumnya. 


Apalagi dilihat dari ujian yang dia berikan kepada Cheng Sihan 
untuk membunuh adiknya sendiri, Loki benar-benar tidak peduli 
dengan nyawanya hanya karena Fan Meinan telah menjadi agennya 
selama beberapa waktu. 


Namun, Fan Meinan tidak mengharapkan Beta untuk melanjutkan. 

“Dewi kematian, Hila, adalah putri guru. Tidak ada seorang pun di 

dunia ini yang mengenal Hila lebih baik darinya, jadi jika ada yang 
bisa membantumu, itu pasti guru.” 


Setelah mengatakan itu, Beta menatap Fan Meinan, berharap 
melihat mata yang bersemangat atau kegembiraan di wajah Fan 
Meinan. Seolah-olah sebuah oasis tiba-tiba muncul di depan 
seorang musafir yang telah berjalan di padang pasir selama dua 
hari penuh tanpa setetes air, atau seorang korban kapal karam yang 
melihat kapal yang lewat — cukup untuk menghidupkan kembali 
harapan mereka untuk bertahan hidup di masa depan. kehancuran 
total dan keputusasaan. 


Yang mengejutkan Beta, meskipun mata Fan Meinan menyala, dia 
dengan cepat mendapatkan kembali ketenangannya. 


“Berapa harganya?” 


“Sungguh melegakan berbicara dengan kakak perempuan senior,” 
kata Cheng Sihan. “Tapi jangan khawatir, ini berbeda dengan tes 
sebelumnya. Apa yang guru minta Anda lakukan kali ini sangat 
sederhana. Ini sepotong kue untukmu. Sepotong kue sebagai ganti 
nyawamu. Tidak ada kesepakatan yang lebih baik dari ini, kan?” 


“Apakah itu yang kamu dan saudara perempuanku katakan?” Fan 
Meinan bertanya sebagai balasan. Dia melirik kucing putih di 
lengan Beta, “Jika Loki memiliki sesuatu untuk dilakukan, mengapa 
tidak mengirimmu untuk melakukannya? Atau cari adikku. Dia jauh 
lebih baik dariku. Bukankah lebih aman untuk menyerahkannya 
padanya?” 


“Guru bukan Sinterklas. Dia mengendarai kereta rusa di atap setiap 
anak yang menginginkan sesuatu. Kemudian, dia turun dari 
cerobong asap dan memasukkan hadiah itu ke dalam kaus kaki 
mereka, ”kata Beta. Guru telah secara khusus memberi Anda 
transaksi ini, dan hanya Anda yang dapat menyelesaikannya. 
Sedangkan untuk adikmu...” 


Beta berhenti, “Guru memiliki beberapa pendapat tentang dia kali 
ini. Itu bukan karena dia ingin memaksaku untuk menemukannya, 
dan dia bahkan menunjukkan rasa tidak hormat kepada guru... kau 
tahu, guru tidak pernah peduli dengan hal-hal ini. Jika kita benar- 
benar bisa menipu guru suatu hari nanti, dia pasti akan senang 
untuk kita. Apa yang membuat guru tidak senang kali ini adalah 
kekeraskepalaan kakakmu. Anda memiliki cukup alasan untuk ingin 
menjadi agen, tetapi saudara perempuan Anda hidup untuk orang 
lain. Setelah sekian lama, dia masih belum membaik. Kalau tidak, 
guru tidak akan kehilangan kesabaran dengannya dan datang 
kepada saya lagi. ” 


“Saya tidak berpikir hidup untuk orang lain adalah hal yang 
menyedihkan,” kata Fan Meinan terus terang. 


Beta mengangkat bahu. “Saya tidak bermaksud berdebat dengan 
Anda, kakak senior, karena malam ini kita tidak berada di sini 
untuk membahas beberapa proposisi filosofis. Mengapa kamu tidak 
mendengarkan apa yang guru ingin kamu lakukan?” 


Fan Meinan terdiam sejenak. “Sebelum menyetujui permintaan 
Anda, saya perlu mengajukan beberapa pertanyaan.” 


Beta tertegun sejenak, lalu mengangguk. “Tentu, aku tidak terburu- 
buru, tapi aku hanya akan menjawab pertanyaan yang aku tahu. 
Jika pertanyaan Anda di luar pemahaman saya, maka tidak ada 
yang bisa saya lakukan.” 


“Kakakku turun bersamamu. Dimana dia sekarang?” 


“Ahh... ini...” Beta menggaruk kepalanya. “Saya tidak tahu. Kami 
terpisah di terowongan loop tak terbatas itu sebelumnya. Saya pikir 
adik Anda akan terjebak di terowongan itu, tetapi saya kembali lagi 
nanti dan menemukan bahwa dia tidak ada lagi di sana. Adapun ke 
mana dia pergi, saya tidak yakin apakah dia masih hidup. Anda 
harus tahu wilayah siapa ini sekarang. Aku sebenarnya hanya tamu 
di sini seperti kalian.” 


“Lalu bagaimana kamu bisa keluar dari terowongan tak berujung 
itu?” Fan Meinan bertanya. 


“Maaf, ini rahasiaku. Sama seperti bagaimana saya tahu bahwa 
Anda sebenarnya memiliki alat yang sangat kuat yang tersembunyi 
pada Anda, siap memberi saya pukulan fatal kapan saja, tetapi saya 
tidak akan bertanya bagaimana Anda berencana untuk membunuh 
saya. Saya tidak bisa memberi tahu Anda bagaimana saya keluar 
dari terowongan itu.” 


“Apa yang ada di bawah lubang di lantai dua?” 


Mereka tidak bisa mendapatkan jawaban yang berharga tentang 
Cheng Sihan, jadi Fan Meinan mengubah pertanyaannya. 


“Ini kolam,” kata Beta jujur. Sebelum Fan Meinan dapat 
mengajukan pertanyaan lagi, dia melanjutkan, “Anda pasti akan 
bertanya kepada saya apa yang ada di bawah kolam, tetapi saya 
tidak tahu. Airnya agak dingin, dan saya tidak membawa baju 
renang, jadi saya tidak berniat turun untuk berenang. Tapi aku tahu 
pacarmu jatuh, dan dia tidak keluar. Dia pasti menemukan sesuatu 
di bawah sana.” 


“Jemengard ada di dasar kolam, kan?” 


“Jemengard?” Wajah Beta menunjukkan sedikit geli. “Tentu saja 
ular atrium ada di atrium.” 


Bab 1106: Ular di Atrium 


Ekspresi Fan Meinan berubah lagi.Dia mengalihkan pandangannya 
dari Beta ke anak kucing putih di lengannya.Secara kebetulan, anak 
kucing itu juga menatapnya, tetapi tidak ada ekspresi di pupilnya 
yang hijau.Mereka tampak seperti dua batu akik hijau tanpa 
kotoran. 


Fan Meinan tahu bahwa Loki adalah master transformasi paling 
luar biasa di dunia.Ketika Cheng Sihan membawanya untuk 
bertemu Loki untuk pertama kalinya, anak kucing itu telah berubah 
menjadi lipatan Skotlandia. 


Jadi, tidak mengherankan jika Loki berubah menjadi anak kucing 
putih kecil dan muncul di sini malam ini.Faktanya, ini juga 
mengapa Fan Meinan tidak bisa langsung mengenali Beta.Beta 


memasuki jalur kereta bawah tanah yang ditinggalkan bersama 
Cheng Sihan.Saat itu, dia tidak membawa kucing itu, dan Beta tidak 
pernah keluar lagi.Kemungkinan dia mengambil kucing di sini pada 
dasarnya nol. 


Tentu saja, jika kucing itu adalah Loki, maka itu akan menjadi 
cerita yang berbeda. 


Namun, menghadapi tatapan bertanya dari Fan Meinan, Beta tidak 
mengakui atau menyangkalnya.Dia hanya tersenyum. “Guru tahu 
mengapa kamu datang kepadanya.Anda mungkin tidak punya 
banyak waktu lagi.Ck, ck.Betapa menyedihkan.Anda berharap guru 
dapat menemukan Anda cara untuk menipu kematian.” 


Fan Meinan tidak menyangkalnya.Apa yang terjadi padanya bukan 
rahasia, untuk memulai.Dia sudah tahu sejak pertama kali bertemu 
Loki, tapi sikap Loki selalu ambigu sampai sekarang.Dia tidak 
mengatakan apakah dia punya cara untuk membantunya, dia juga 
tidak mengatakan bahwa dia tidak bisa membantunya. 


Fan Meinan ingin memperjuangkan posisi agen karena dia tahu jika 
dia menjadi agen Loki, Loki pasti tidak akan membiarkannya 
mati.Jika dia meninggal di ranjang rumah sakit sebelum bertarung 
dengan agen lain, Loki akan berada dalam masalah besar. 


Namun, Fan Meinan tidak tahu mengapa Loki mau 
membantunya.Loki sudah menarik kekuatan yang telah dia berikan 
padanya, dan telah memilih agennya.Berdasarkan pemahaman Fan 
Meinan tentang Loki, meskipun dia kadang-kadang membantu 
orang asing hanya untuk bersenang-senang, menipu Grim Reaper, 
misalnya, tidak mungkin baginya untuk melakukannya karena 
keinginan atau karena kepedulian terhadap persahabatan mereka 
sebelumnya. 


Apalagi dilihat dari ujian yang dia berikan kepada Cheng Sihan 
untuk membunuh adiknya sendiri, Loki benar-benar tidak peduli 


dengan nyawanya hanya karena Fan Meinan telah menjadi agennya 
selama beberapa waktu. 


Namun, Fan Meinan tidak mengharapkan Beta untuk 
melanjutkan. “Dewi kematian, Hila, adalah putri guru.Tidak ada 
seorang pun di dunia ini yang mengenal Hila lebih baik darinya, 
jadi jika ada yang bisa membantumu, itu pasti guru.” 


Setelah mengatakan itu, Beta menatap Fan Meinan, berharap 
melihat mata yang bersemangat atau kegembiraan di wajah Fan 
Meinan.Seolah-olah sebuah oasis tiba-tiba muncul di depan seorang 
musafir yang telah berjalan di padang pasir selama dua hari penuh 
tanpa setetes air, atau seorang korban kapal karam yang melihat 
kapal yang lewat — cukup untuk menghidupkan kembali harapan 
mereka untuk bertahan hidup di masa depan.kehancuran total dan 
keputusasaan. 


Yang mengejutkan Beta, meskipun mata Fan Meinan menyala, dia 
dengan cepat mendapatkan kembali ketenangannya. 


“Berapa harganya?” 


“Sungguh melegakan berbicara dengan kakak perempuan senior,” 
kata Cheng Sihan.“Tapi jangan khawatir, ini berbeda dengan tes 
sebelumnya.Apa yang guru minta Anda lakukan kali ini sangat 
sederhana.Ini sepotong kue untukmu.Sepotong kue sebagai ganti 
nyawamu.Tidak ada kesepakatan yang lebih baik dari ini, kan?” 


“Apakah itu yang kamu dan saudara perempuanku katakan?” Fan 
Meinan bertanya sebagai balasan.Dia melirik kucing putih di lengan 
Beta, “Jika Loki memiliki sesuatu untuk dilakukan, mengapa tidak 
mengirimmu untuk melakukannya? Atau cari adikku.Dia jauh lebih 
baik dariku.Bukankah lebih aman untuk menyerahkannya 
padanya?” 


“Guru bukan Sinterklas.Dia mengendarai kereta rusa di atap setiap 
anak yang menginginkan sesuatu.Kemudian, dia turun dari 
cerobong asap dan memasukkan hadiah itu ke dalam kaus kaki 
mereka, ”kata Beta.Guru telah secara khusus memberi Anda 
transaksi ini, dan hanya Anda yang dapat 
menyelesaikannya.Sedangkan untuk adikmu...” 


Beta berhenti, “Guru memiliki beberapa pendapat tentang dia kali 
ini.Itu bukan karena dia ingin memaksaku untuk menemukannya, 
dan dia bahkan menunjukkan rasa tidak hormat kepada guru... kau 
tahu, guru tidak pernah peduli dengan hal-hal ini.Jika kita benar- 
benar bisa menipu guru suatu hari nanti, dia pasti akan senang 
untuk kita.Apa yang membuat guru tidak senang kali ini adalah 
kekeraskepalaan kakakmu.Anda memiliki cukup alasan untuk ingin 
menjadi agen, tetapi saudara perempuan Anda hidup untuk orang 
lain.Setelah sekian lama, dia masih belum membaik.Kalau tidak, 
guru tidak akan kehilangan kesabaran dengannya dan datang 
kepada saya lagi.” 


“Saya tidak berpikir hidup untuk orang lain adalah hal yang 
menyedihkan,” kata Fan Meinan terus terang. 


Beta mengangkat bahu.“Saya tidak bermaksud berdebat dengan 
Anda, kakak senior, karena malam ini kita tidak berada di sini 
untuk membahas beberapa proposisi filosofis. Mengapa kamu tidak 
mendengarkan apa yang guru ingin kamu lakukan?” 


Fan Meinan terdiam sejenak. “Sebelum menyetujui permintaan 
Anda, saya perlu mengajukan beberapa pertanyaan.” 


Beta tertegun sejenak, lalu mengangguk.“Tentu, aku tidak terburu- 
buru, tapi aku hanya akan menjawab pertanyaan yang aku 
tahu.Jika pertanyaan Anda di luar pemahaman saya, maka tidak 
ada yang bisa saya lakukan.” 


“Kakakku turun bersamamu.Dimana dia sekarang?” 


“Ahh... ini...” Beta menggaruk kepalanya.“Saya tidak tahu.Kami 
terpisah di terowongan loop tak terbatas itu sebelumnya.Saya pikir 
adik Anda akan terjebak di terowongan itu, tetapi saya kembali lagi 
nanti dan menemukan bahwa dia tidak ada lagi di sana.Adapun ke 
mana dia pergi, saya tidak yakin apakah dia masih hidup.Anda 
harus tahu wilayah siapa ini sekarang.Aku sebenarnya hanya tamu 
di sini seperti kalian.” 


“Lalu bagaimana kamu bisa keluar dari terowongan tak berujung 
itu?” Fan Meinan bertanya. 


“Maaf, ini rahasiaku.Sama seperti bagaimana saya tahu bahwa 
Anda sebenarnya memiliki alat yang sangat kuat yang tersembunyi 
pada Anda, siap memberi saya pukulan fatal kapan saja, tetapi saya 
tidak akan bertanya bagaimana Anda berencana untuk membunuh 
saya.Saya tidak bisa memberi tahu Anda bagaimana saya keluar 
dari terowongan itu.” 


“Apa yang ada di bawah lubang di lantai dua?” 


Mereka tidak bisa mendapatkan jawaban yang berharga tentang 
Cheng Sihan, jadi Fan Meinan mengubah pertanyaannya. 


“Ini kolam,” kata Beta jujur.Sebelum Fan Meinan dapat mengajukan 
pertanyaan lagi, dia melanjutkan, “Anda pasti akan bertanya 
kepada saya apa yang ada di bawah kolam, tetapi saya tidak 
tahu.Airnya agak dingin, dan saya tidak membawa baju renang, 
jadi saya tidak berniat turun untuk berenang.Tapi aku tahu 
pacarmu jatuh, dan dia tidak keluar.Dia pasti menemukan sesuatu 
di bawah sana.” 


“Jemengard ada di dasar kolam, kan?” 


“Jemengard?” Wajah Beta menunjukkan sedikit geli. “Tentu saja 


Ch.100 


Bab 100: 100 


“Kamu adalah juru masak?” tanya bajak laut sambil menatap 
Marvin. 


Tidak heran bajak laut itu curiga. Pakaian Marvin jauh dari apa 
yang akan dikenakan oleh koki. Putra seorang pemilik pertanian 
sebenarnya bisa sangat modis. Pria gemuk itu mengenakan wig, dan 
kerah serta lengan bajunya juga diikat dengan jahitan bunga. Selain 
itu, dia juga menghiasi jaket yang dibuat khusus. Sedangkan untuk 
kakinya, hanya sepasang kaus kaki yang bisa dilihat karena sepatu 
botnya yang indah telah disita oleh para perompak sebelumnya. 


“Aku .... ibuku punya motel di Canterbury. Saya membantu 
memasak setiap kali tidak ada cukup banyak orang di dapur. ” 


Tetap saja, bajak laut berotot itu ragu ketika dia melihat celana 
yang Marvin basahi. Segera, dia menyadari bahwa dia baru saja 
mengacaukan kesan pertama bajak laut itu tentang dirinya. 


“Saya membuat makanan lezat. Kadang-kadang juru masak di kapal 
ini bahkan meminta pendapat dan bantuan saya. Anda dapat 
bertanya kepada teman Anda jika Anda tidak percaya kepada saya. 
Saya berada di dapur ketika mereka menemukan saya. 


“Itu benar,” mengkonfirmasi kedua perompak yang telah 
menemukan Marvin dan Zhang Heng. 


Marvin kemudian berbalik, menyeringai pada bajak laut berotot 
dengan mata sensitif dan malu-malu. 


ular atrium ada di atrium.” 


Ch.1107 


Bab 1107: Gelombang Raksasa 


Sebelumnya, Zhang Heng bisa melihat taman di tengah labirin 
melalui kamera drone bahkan sebelum dia memasukinya. 


Namun, jika dia tidak berdiri di sana sendiri, akan sulit untuk 
percaya bahwa taman yang begitu indah dapat disembunyikan di 
tengah pulau merah terpencil yang tidak memiliki apa-apa selain 
embrio ular di kerikil. 


Itu seperti sebuah oasis di padang pasir. 


Ketika Zhang Heng mencapai pintu masuk taman, suara gemuruh di 
belakangnya menghilang. 


Seolah menyadari bahwa tidak mungkin menghentikan Zhang 
Heng, dinding lumpur merah berhenti berubah. Seluruh labirin 
kembali ke keadaan semula yang hening. Saat itu, angin sepoi-sepoi 
bertiup melewatinya, dan tanaman di taman mulai bergoyang 
seolah menyambut tamu baru. 


Namun, Zhang Heng tampaknya tidak menjadi tamu sama sekali. 
Dia meletakkan Sarung Tersembunyi kembali di pinggangnya, 
melepaskan Busur Tulang Wabah dari punggungnya, dan 
menempatkan Panah Paris di tali busur, mempertahankan postur 
setengah ditarik. Dia kemudian berjalan ke taman. 


Aroma bunga menyambutnya, udara bercampur dengan aroma 
melati dan osmanthus. 


Kedua tanaman ini memiliki periode berbunga yang berbeda, dan 
jarang terlihat mekar secara bersamaan. Namun, taman itu 
sepertinya mengandung semacam Sihir. Faktanya, Zhang Heng tidak 
hanya melihat melati dan osmanthus saja, tetapi dia bahkan 
melihat bunga tulip, mawar, dan bunga lainnya sedikit lebih jauh. 
Terlebih lagi, setiap bunga tampak dalam kondisi baik, dan tidak 
ada tanda-tanda pembusukan. 


Namun, saat Zhang Heng masuk lebih dalam, dia masih bisa 
mencium bau amis yang samar di udara. Itu tidak sombong, tetapi 
bahkan aroma bunga di halaman tidak bisa menyembunyikannya. 


Bagi Zhang Heng, bau amis ini adalah penunjuk jalan terbaik, 
membimbingnya ke kedalaman bunga. 


Dia memperhatikan bahwa semakin dalam dia bergerak, semakin 
rendah medannya. Pada saat yang sama, bunga dan pohon di 
sekitarnya tumbuh subur. Beberapa cabang pohon memanjang 
hingga radius seratus meter. Drone di atas tidak bisa lagi 
memberikan penglihatan apa pun, jadi Zhang Heng 
memasukkannya kembali ke dalam tas perjalanannya. 


Setelah berjalan sekitar lima menit, bau busuk semakin kuat, 
mendorong Zhang Heng untuk meningkatkan kewaspadaannya. 
Lawan yang akan dia hadapi kali ini adalah monster mitos Norse 
yang terkenal, ular piton raksasa Jemengard. Sekarang di 
sarangnya, Zhang Heng secara alami tidak cukup naif untuk 
berpikir bahwa Jemengard akan mengabaikan kedatangannya dan 
memperlakukannya seperti orang tua di luar labirin, seorang calon 
percaya dari pulau baru. 


Sejauh ini, ular piton raksasa itu tidak bergerak. Entah itu tidak 
peduli dan menunggu Zhang Heng datang dan memberinya lebih 
banyak makanan, atau bersembunyi di suatu tempat di taman, 
diam-diam mengamati musuh baru. 


Sebagai perbandingan, Zhang Heng secara alami berharap 
Jermengard akan memilih opsi pertama. Menurut legenda, 
kekuatan ular sanca raksasa tak tertandingi. Ditambah dengan 
kepribadiannya yang berhati-hati dan licik, pertempuran ini 
mungkin akan lebih sulit dari yang diharapkan. 


Zhang Heng akan melewati lebih dari setengah taman. Karena 
medan yang tenggelam, dia memperkirakan bahwa dia seharusnya 
mencapai permukaan laut sekarang. Zhang Heng bahkan 
mendengar suara ombak menghantam karang. Setelah 20 meter 
lagi, pohon dan tanaman di depannya akhirnya menghilang. 


Baru pada saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa pusat pulau 
merah itu sebenarnya berlubang. Di depannya ada pantai karang. 
Jelas, ada lorong yang menghubungkan pantai karang ke dunia luar 
di mana air laut bisa mengalir melalui lorong itu ke tempat ini. 


Namun, Zhang Heng sudah melupakan masalah ini. Tepat di 
depannya, ada karang merah yang saling terhubung. Itu sangat 
besar, seperti singgasana yang berdiri tegak di tengah laut yang 
luas. Saat ini, takhta itu diduduki oleh rajanya — ular piton hitam 
raksasa. 


Zhang Heng memperkirakan bahwa makhluk itu sudah memiliki 
panjang lebih dari 400 meter, dan meskipun tidak seperti yang 
dikatakan legenda, itu masih bisa membentuk lingkaran di sekitar 
jalur sekolah. Tidak heran ia bisa berburu paus di laut dalam, 
dengan mudah menyeret raksasa itu sampai ke stasiun. 


Kepalanya lebih besar dari lokomotif. Sepasang mata kuning balas 
menatap Zhang Heng. Dia bisa merasakan kebencian yang kuat di 
matanya. Dengan tubuh yang dilapisi sisik hitam, mereka 
menggosok batu merah ketika merayap, membuat suara menyayat 
hati. 


Zhang Heng tidak berdiri saat upacara. Dia segera menarik tali 


busur. Hal semacam ini hanya terjadi di novel wuxia. Dalam 
pertempuran yang sebenarnya, orang yang berada di atas angin 
jelas merupakan orang yang berada di atas angin. 
Mempertimbangkan ukuran python hitam yang berlebihan, Zhang 
Heng tidak perlu membidik banyak, dan dia mengarahkan panah ke 
lawannya. 


Selain itu, Paris Arrow memiliki kemampuan untuk mengunci 
targetnya, dan Zhang Heng tidak perlu melakukan penyesuaian 
sebelum dia melepaskan jarinya. Saat berikutnya, Paris Arrow 
meninggalkan tali busur. 


Zhang Heng tidak menggunakan panah biasa untuk mengujinya 
terlebih dahulu karena sisik tubuh Python hitam tidak dapat 
ditembus oleh panah biasa. Karena itu, Zhang Heng tidak 
membuang waktu dan menggunakan Paris Arrow. 


Meskipun Paris Arrow hanyalah item C-grade dan memiliki daya 
mematikan seperti panah normal, itu menghasilkan efek yang luar 
biasa dalam pertempuran sebelumnya karena karakteristiknya yang 
unik. Zhang Heng tidak menyangka panah itu akan melukai python 
hitam raksasa, tetapi selama dia bisa menemukan kelemahan ular 
itu, item kelas-C akan dianggap telah menyelesaikan misinya. 


Namun, Zhang Heng tidak menyangka bahwa Paris Arrow, yang 
selalu menjadi hit, sebenarnya gagal di depan ular itu. 


Panah itu ditujukan pada monster itu, tetapi untuk beberapa alasan, 
ia kehilangan semua kekuatannya ketika jaraknya sekitar lima 
meter, berkibar lemah ke tanah. 


Zhang Heng bahkan tidak punya waktu untuk mengambilnya dari 
laut. Python hitam di karang juga telah bergerak. Itu tidak 
mengharapkan manusia kecil menjadi yang pertama menyerang. 
Meskipun panah itu tidak melukainya, itu berhasil 
memprovokasinya. 


Mata kuningnya tampak menyala. Ular piton memutar tubuhnya 
dan menuruni karang. Itu bahkan tidak meluncurkan serangan. 
Ketika tubuhnya jatuh ke laut, gelombang besar yang diciptakannya 
sudah mengarah ke Zhang Heng. 


Namun, Black Python terkejut menemukan bahwa manusia 
sebelumnya tidak melarikan diri seperti yang diharapkan. 
Sebaliknya, ia berdiri di tempatnya dan mengulurkan tangan. 
Ketika gelombang besar bersentuhan dengan telapak tangan Zhang 
Heng, itu benar-benar terbelah menjadi dua! 


Bab 1107: Gelombang Raksasa 


Sebelumnya, Zhang Heng bisa melihat taman di tengah labirin 
melalui kamera drone bahkan sebelum dia memasukinya. 


Namun, jika dia tidak berdiri di sana sendiri, akan sulit untuk 
percaya bahwa taman yang begitu indah dapat disembunyikan di 
tengah pulau merah terpencil yang tidak memiliki apa-apa selain 
embrio ular di kerikil. 


Itu seperti sebuah oasis di padang pasir. 


Ketika Zhang Heng mencapai pintu masuk taman, suara gemuruh di 
belakangnya menghilang. 


Seolah menyadari bahwa tidak mungkin menghentikan Zhang 
Heng, dinding lumpur merah berhenti berubah.Seluruh labirin 
kembali ke keadaan semula yang hening.Saat itu, angin sepoi-sepoi 
bertiup melewatinya, dan tanaman di taman mulai bergoyang 
seolah menyambut tamu baru. 


Namun, Zhang Heng tampaknya tidak menjadi tamu sama 
sekali.Dia meletakkan Sarung Tersembunyi kembali di 


pinggangnya, melepaskan Busur Tulang Wabah dari punggungnya, 
dan menempatkan Panah Paris di tali busur, mempertahankan 
postur setengah ditarik.Dia kemudian berjalan ke taman. 


Aroma bunga menyambutnya, udara bercampur dengan aroma 
melati dan osmanthus. 


Kedua tanaman ini memiliki periode berbunga yang berbeda, dan 
jarang terlihat mekar secara bersamaan.Namun, taman itu 
sepertinya mengandung semacam Ssihir.Faktanya, Zhang Heng tidak 
hanya melihat melati dan osmanthus saja, tetapi dia bahkan 
melihat bunga tulip, mawar, dan bunga lainnya sedikit lebih 
jauh.Terlebih lagi, setiap bunga tampak dalam kondisi baik, dan 
tidak ada tanda-tanda pembusukan. 


Namun, saat Zhang Heng masuk lebih dalam, dia masih bisa 
mencium bau amis yang samar di udara.Itu tidak sombong, tetapi 
bahkan aroma bunga di halaman tidak bisa menyembunyikannya. 


Bagi Zhang Heng, bau amis ini adalah penunjuk jalan terbaik, 
membimbingnya ke kedalaman bunga. 


Dia memperhatikan bahwa semakin dalam dia bergerak, semakin 
rendah medannya.Pada saat yang sama, bunga dan pohon di 
sekitarnya tumbuh subur.Beberapa cabang pohon memanjang 
hingga radius seratus meter.Drone di atas tidak bisa lagi 
memberikan penglihatan apa pun, jadi Zhang Heng 
memasukkannya kembali ke dalam tas perjalanannya. 


Setelah berjalan sekitar lima menit, bau busuk semakin kuat, 
mendorong Zhang Heng untuk meningkatkan 
kewaspadaannya.Lawan yang akan dia hadapi kali ini adalah 
monster mitos Norse yang terkenal, ular piton raksasa 
Jemengard.Sekarang di sarangnya, Zhang Heng secara alami tidak 
cukup naif untuk berpikir bahwa Jemengard akan mengabaikan 
kedatangannya dan memperlakukannya seperti orang tua di luar 


labirin, seorang calon percaya dari pulau baru. 


Sejauh ini, ular piton raksasa itu tidak bergerak.Entah itu tidak 
peduli dan menunggu Zhang Heng datang dan memberinya lebih 
banyak makanan, atau bersembunyi di suatu tempat di taman, 
diam-diam mengamati musuh baru. 


Sebagai perbandingan, Zhang Heng secara alami berharap 
Jermengard akan memilih opsi pertama.Menurut legenda, kekuatan 
ular sanca raksasa tak tertandingi.Ditambah dengan kepribadiannya 
yang berhati-hati dan licik, pertempuran ini mungkin akan lebih 
sulit dari yang diharapkan. 


Zhang Heng akan melewati lebih dari setengah taman.Karena 
medan yang tenggelam, dia memperkirakan bahwa dia seharusnya 
mencapai permukaan laut sekarang.Zhang Heng bahkan mendengar 
suara ombak menghantam karang.Setelah 20 meter lagi, pohon dan 
tanaman di depannya akhirnya menghilang. 


Baru pada saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa pusat pulau 
merah itu sebenarnya berlubang.Di depannya ada pantai 
karang.Jelas, ada lorong yang menghubungkan pantai karang ke 
dunia luar di mana air laut bisa mengalir melalui lorong itu ke 
tempat ini. 


Namun, Zhang Heng sudah melupakan masalah ini.Tepat di 
depannya, ada karang merah yang saling terhubung.Itu sangat 
besar, seperti singgasana yang berdiri tegak di tengah laut yang 
luas.Saat ini, takhta itu diduduki oleh rajanya — ular piton hitam 
raksasa. 


Zhang Heng memperkirakan bahwa makhluk itu sudah memiliki 
panjang lebih dari 400 meter, dan meskipun tidak seperti yang 
dikatakan legenda, itu masih bisa membentuk lingkaran di sekitar 
jalur sekolah.Tidak heran ia bisa berburu paus di laut dalam, 
dengan mudah menyeret raksasa itu sampai ke stasiun. 


Kepalanya lebih besar dari lokomotif.Sepasang mata kuning balas 
menatap Zhang Heng.Dia bisa merasakan kebencian yang kuat di 
matanya.Dengan tubuh yang dilapisi sisik hitam, mereka 
menggosok batu merah ketika merayap, membuat suara menyayat 
hati. 


Zhang Heng tidak berdiri saat upacara.Dia segera menarik tali 
busur.Hal semacam ini hanya terjadi di novel wuxia.Dalam 
pertempuran yang sebenarnya, orang yang berada di atas angin 
jelas merupakan orang yang berada di atas 
angin.Mempertimbangkan ukuran python hitam yang berlebihan, 
Zhang Heng tidak perlu membidik banyak, dan dia mengarahkan 
panah ke lawannya. 


Selain itu, Paris Arrow memiliki kemampuan untuk mengunci 
targetnya, dan Zhang Heng tidak perlu melakukan penyesuaian 
sebelum dia melepaskan jarinya.Saat berikutnya, Paris Arrow 
meninggalkan tali busur. 


Zhang Heng tidak menggunakan panah biasa untuk mengujinya 
terlebih dahulu karena sisik tubuh Python hitam tidak dapat 
ditembus oleh panah biasa.Karena itu, Zhang Heng tidak 
membuang waktu dan menggunakan Paris Arrow. 


Meskipun Paris Arrow hanyalah item C-grade dan memiliki daya 
mematikan seperti panah normal, itu menghasilkan efek yang luar 
biasa dalam pertempuran sebelumnya karena karakteristiknya yang 
unik.Zhang Heng tidak menyangka panah itu akan melukai python 
hitam raksasa, tetapi selama dia bisa menemukan kelemahan ular 
itu, item kelas-C akan dianggap telah menyelesaikan misinya. 


Namun, Zhang Heng tidak menyangka bahwa Paris Arrow, yang 
selalu menjadi hit, sebenarnya gagal di depan ular itu. 


Panah itu ditujukan pada monster itu, tetapi untuk beberapa alasan, 


ia kehilangan semua kekuatannya ketika jaraknya sekitar lima 
meter, berkibar lemah ke tanah. 


Zhang Heng bahkan tidak punya waktu untuk mengambilnya dari 
laut.Python hitam di karang juga telah bergerak.Itu tidak 
mengharapkan manusia kecil menjadi yang pertama 
menyerang.Meskipun panah itu tidak melukainya, itu berhasil 
memprovokasinya. 


Mata kuningnya tampak menyala.Ular piton memutar tubuhnya dan 
menuruni karang.Itu bahkan tidak meluncurkan serangan.Ketika 
tubuhnya jatuh ke laut, gelombang besar yang diciptakannya sudah 
mengarah ke Zhang Heng. 


Namun, Black Python terkejut menemukan bahwa manusia 
sebelumnya tidak melarikan diri seperti yang 
diharapkan.Sebaliknya, ia berdiri di tempatnya dan mengulurkan 
tangan.Ketika gelombang besar bersentuhan dengan telapak tangan 
Zhang Heng, itu benar-benar terbelah menjadi dua! 


“Cobalah dulu. Tapi ini peringatan yang adil. Jika makananmu 
rasanya tidak enak atau perut kami bertindak lucu setelah kami 
mencobanya, saudara-saudaraku yang lain tidak akan 
memaafkanmu bahkan jika aku mau melakukannya, 
”memperingatkan bajak laut berotot sambil menunjuk rekan- 
rekannya sesama awak. 


Mendengar itu, Marvin dengan cepat berterima kasih kepada bajak 
laut itu karena menerimanya. 


“Baik! Semua orang! Semua posisi telah terisi! Rekrutmen selesai. 
Semoga perjalanan kalian menyenangkan nanti, “bajak laut berotot 
itu melanjutkan. 


Kemudian, sebuah suara datang dari punggungnya. 


“Tahan.” 


Segera, bajak laut berotot berhenti di langkahnya. Dia tidak 
memperhatikan bahwa Marvin menjadi sangat gugup setelah 
mendengar suara itu. 


Zhang Heng mengabaikan sinyal Marvin dan melanjutkan untuk 
berbicara dalam benaknya. 


“Aku juga ingin bergabung dengan kru. ” 


Terlalu tinggi risikonya untuk naik perahu kecil dan menunggu 
penyelamatan yang mungkin tidak akan pernah datang. Dia akan 
memilih untuk melakukannya jika dia adalah satu-satunya. Yang 
mengatakan, dia tahu bahwa hal-hal akan menjadi rumit dengan 
banyak orang di kapal yang sama. Selain itu, item permainannya 
masih ada di kapal. Dia tidak akan bisa mengambilnya jika dia 
pergi dengan sisa penumpang sekarang. 


Ch.1108 


Bab 1108: Bencana Hitam 


Jika Zhang Heng telah menghadapi gelombang besar ini sebelum 
perjalanannya ke pulau itu, dia mungkin tidak punya pilihan lain 
selain mundur. Namun, sekarang dia telah memahami dasar-dasar 
mengendalikan aliran air, dia masih bisa menangani situasi kecil 
ini, meskipun dia mungkin tidak sekuat penguasa laut dalam seperti 
Jemengard. 


Zhang Heng menggunakan kemampuannya untuk mengendalikan 
air untuk membelah gelombang menjadi dua, menyapu melewati 
tubuhnya dan mengenai pohon dan tanaman di belakangnya. Pada 
akhirnya, bunga-bunga yang telah mekar semuanya dihancurkan 
oleh gelombang yang datang. Namun, Zhang Heng, yang berdiri di 
depan, aman dan sehat. 


Python hitam itu jelas terkejut juga. Meskipun tampaknya tidak 
mengerti bagaimana manusia sebelum dapat memisahkan 
gelombang, itu tidak menghentikannya untuk melakukan apa yang 
akan dilakukan selanjutnya. 


Setelah jatuh ke air, ular sanca hitam itu tidak bertahan lama, 
langsung berenang menuju pantai. Meskipun tubuhnya yang besar 
melemahkan kelincahannya sampai batas tertentu, kecepatan garis 
lurusnya sangat meningkat. Ketika bergerak, itu seperti kereta 
berkecepatan tinggi. Itu tidak perlu merencanakan jalannya juga. 
Terlepas dari karang atau karang, tidak ada yang bisa menghalangi 
jalannya. Itu dihancurkan tanpa ampun. 


Pada saat itu, itu seperti bencana hitam yang bergerak! 


Zhang Heng mundur beberapa langkah, tetapi dia tidak 
terintimidasi oleh sikap lawan yang mengesankan. Lagipula dia 
sudah mempersiapkan diri, begitu dia menyadari siapa lawannya. 
Zhang Heng sudah siap secara mental. Untuk saat ini, selain Paris 
Arrow, semuanya tidak berguna. Sisanya tidak menyimpang terlalu 
jauh melampaui harapan Zhang Heng. Dia hanya mundur untuk 
menyeret Jemengard sejauh mungkin dari air. 


Karena panah normal tidak dapat menembus sisik ular piton hitam, 
Zhang Heng untuk sementara menyingkirkan Busur Tulang Sampar 
dan mengeluarkan Sarung Tersembunyi dari pinggangnya. Ini 
adalah satu-satunya senjata yang bisa dia andalkan selama sisa 
pertempuran. 


Dalam sekejap mata, kepala ular sanca hitam sudah mencapai 
pantai. Hal berikutnya yang keluar dari air adalah tubuhnya yang 
besar. Ketika perutnya menyentuh tanah, seluruh pulau mulai 
bergetar. 


Zhang Heng sepertinya kehilangan keseimbangan karena gempa 
yang tiba-tiba. Tentu saja, python hitam tidak akan melepaskan 
kesempatan langka ini. Setengah dari tubuhnya baru saja mencapai 
pantai, dan tidak sabar untuk mencapai kepalanya. 


Biasanya, ketika ular piton sedang berburu, ia akan mendekati 
mangsanya terlebih dahulu. Setelah membuka mulutnya untuk 
menggigit target, ia akan dengan cepat melingkarkan tubuhnya di 
sekitar target. Dengan menekan dan memutus suplai darah secara 
paksa, otak dan jantung target akan menjadi iskemik. Ini akan 
menyebabkan target dengan cepat kehilangan kemampuan untuk 
melawan dan kemudian perlahan menelan target. 


Namun, Jemengard terlalu besar. Mungkin bisa menggunakan 
metode ini untuk menangani paus di dasar laut, tetapi melawan 
Zhang Heng, tidak realistis untuk membungkus tubuhnya di sekitar 
target. Namun, ini tidak menyebabkan masalah. Tanpa 
menyesuaikan posturnya, Jemengard langsung menyerang Zhang 


Heng, yang kehilangan keseimbangan. 


Mengingat beratnya yang mengejutkan, bahkan jika Zhang Heng 
tidak berubah menjadi pasta daging, sebagian besar tulangnya akan 
tetap utuh. 


Namun, pada saat berikutnya, ular sanca hitam itu tiba-tiba 
menyadari bahwa ia telah kehilangan pandangan terhadap Zhang 
Heng. 


Kepalanya menekan sepetak bunga. Tidak hanya menghancurkan 
tanaman yang tumbuh di dalamnya, tetapi juga merobohkan 
beberapa pohon di dekatnya. Namun, manusia yang memprovokasi 
itu tidak terlihat. 


Piton hitam itu mengubah pupilnya menjadi kuning dan 
menggunakan lesung pipit di antara lubang hidung dan matanya 
untuk mengunci posisi Zhang Heng. Yang mengejutkan, target yang 
tidak stabil belum lama ini benar-benar menghindari serangannya. 


Tidak hanya python hitam yang cepat, tetapi mengingat ukuran 
kepalanya, Zhang Heng harus bergerak setidaknya lima meter 
untuk menghindari jangkauan serangannya. 


Ini berarti bahwa monster itu tidak hanya harus meledak, tetapi 
bahkan mendapatkan kembali kendali atas tubuhnya. Piton hitam 
menyadari bahwa ia telah ditipu oleh manusia kasar ini lagi, 
menyebabkan api di matanya menyala lebih terang. Itu mengejar 
monster itu tanpa ragu-ragu. 


Di sisi lain, Zhang Heng sangat tenang setelah memasuki mode 
pertempuran. Meskipun dia masih punya waktu untuk 
menyelesaikan setidaknya satu serangan balik saat menghindari 
serangan monster itu, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk 
bergerak. Ini karena tubuh ular sanca hitam raksasa belum 


sepenuhnya meninggalkan laut dan merangkak kembali ke darat. 


Jika situasinya tidak menguntungkan bagi ular sanca hitam raksasa, 
kemungkinan besar ia akan berbalik dan berenang kembali ke laut. 
Akan sulit bagi Zhang Heng untuk menemukannya lagi. Dalam hal 
ini, dia masih tidak akan bisa menyelesaikan masalah sirkulasi 
terowongan, kembali ke permukaan, Zhang Heng masih berharap 
untuk memancing ular piton hitam raksasa itu kembali ke 
permukaan. Yang terbaik adalah tinggal sejauh mungkin dari laut, 
jadi sampai sekarang, tindakannya terutama difokuskan pada 
menghindar. 


Pria dan ular itu saling mengejar dan kembali ke taman. Namun, 
kali ini, tanaman di sepanjang jalan semuanya hancur. Hampir 
semua tanaman di jalur Black Python dihancurkan dan 
dihancurkan. Taman itu tidak lagi sepi seperti dulu. 


Namun, setelah mengejarnya beberapa saat, ular itu tiba-tiba 
berhenti karena suatu alasan. Itu berbalik untuk melihat jalan yang 
telah dilaluinya, dan ekspresi ketakutan yang langka muncul di 
matanya. Pada saat itu, itu seperti anak kecil yang tiba-tiba 
menyadari bahwa mereka telah melakukan sesuatu yang salah. 


Zhang Heng tidak tahu mengapa ular piton raksasa itu begitu peduli 
dengan taman, tetapi dari kelihatannya, tampaknya ragu-ragu jika 
harus terus mengejarnya. Zhang Heng kemudian melakukan 
beberapa perhitungan dan menyadari bahwa mereka berdua berada 
sekitar 500 meter dari karang. Tentu jarak ini tidak bisa dibilang 
aman, tapi setidaknya Jemengard tidak bisa berbalik dan kembali 
ke laut. 


Untuk menghindari kecelakaan lebih lanjut, Zhang Heng akhirnya 
berhenti di jalurnya. 


Pria dan ular itu menemui jalan buntu, dan kali ini, Zhang Heng 
melakukan langkah pertama. 


Jelas bahwa Jemengard tidak mengharapkan target, yang awalnya 
dalam keadaan menyesal, untuk mengambil inisiatif untuk 
menyerangnya. Namun, inilah yang diinginkannya. Tanpa sadar, ia 
ingin menyapukan ekornya ke Zhang Heng, tetapi ketika melihat 
bunga dan pepohonan di sekitarnya, ia berhenti di jalurnya. 


Pada akhirnya, ia memutuskan untuk bertemu Zhang Heng dengan 
kepalanya. Itu mengayunkan kepalanya ke Zhang Heng sekali lagi, 
dan kali ini, Jemengard akhirnya melihat bagaimana Zhang Heng 
berhasil menghindari kartu trufnya. Tubuh yang terakhir tiba-tiba 
beralih dari gerakan kecepatan tinggi ke keadaan statis. Kemudian, 
tiba-tiba memberikan kekuatan ke arah yang berlawanan, dan 
hanya dalam satu detik, itu benar-benar menyelesaikan perubahan 
arah. 


Seluruh proses itu tidak membuang-buang waktu. Itu adalah 
transisi sempurna dari gerakan ke statis ke gerakan. Ini juga berarti 
bahwa kendali Zhang Heng atas otot-ototnya telah mencapai 
keadaan di mana dia bisa melakukan apapun yang dia inginkan. 


Bab 1108: Bencana Hitam 


Jika Zhang Heng telah menghadapi gelombang besar ini sebelum 
perjalanannya ke pulau itu, dia mungkin tidak punya pilihan lain 
selain mundur.Namun, sekarang dia telah memahami dasar-dasar 
mengendalikan aliran air, dia masih bisa menangani situasi kecil 
ini, meskipun dia mungkin tidak sekuat penguasa laut dalam seperti 
Jemengard. 


Zhang Heng menggunakan kemampuannya untuk mengendalikan 
air untuk membelah gelombang menjadi dua, menyapu melewati 
tubuhnya dan mengenai pohon dan tanaman di belakangnya.Pada 
akhirnya, bunga-bunga yang telah mekar semuanya dihancurkan 
oleh gelombang yang datang.Namun, Zhang Heng, yang berdiri di 
depan, aman dan sehat. 


Python hitam itu jelas terkejut juga.Meskipun tampaknya tidak 
mengerti bagaimana manusia sebelum dapat memisahkan 
gelombang, itu tidak menghentikannya untuk melakukan apa yang 
akan dilakukan selanjutnya. 


Setelah jatuh ke air, ular sanca hitam itu tidak bertahan lama, 
langsung berenang menuju pantai.Meskipun tubuhnya yang besar 
melemahkan kelincahannya sampai batas tertentu, kecepatan garis 
lurusnya sangat meningkat.Ketika bergerak, itu seperti kereta 
berkecepatan tinggi.Itu tidak perlu merencanakan jalannya 
juga.Terlepas dari karang atau karang, tidak ada yang bisa 
menghalangi jalannya.Itu dihancurkan tanpa ampun. 


Pada saat itu, itu seperti bencana hitam yang bergerak! 


Zhang Heng mundur beberapa langkah, tetapi dia tidak 
terintimidasi oleh sikap lawan yang mengesankan.Lagipula dia 
sudah mempersiapkan diri, begitu dia menyadari siapa 
lawannya.Zhang Heng sudah siap secara mental.Untuk saat ini, 
selain Paris Arrow, semuanya tidak berguna.Sisanya tidak 
menyimpang terlalu jauh melampaui harapan Zhang Heng.Dia 
hanya mundur untuk menyeret Jemengard sejauh mungkin dari air. 


Karena panah normal tidak dapat menembus sisik ular piton hitam, 
Zhang Heng untuk sementara menyingkirkan Busur Tulang Sampar 
dan mengeluarkan Sarung Tersembunyi dari pinggangnya.Ini 
adalah satu-satunya senjata yang bisa dia andalkan selama sisa 
pertempuran. 


Dalam sekejap mata, kepala ular sanca hitam sudah mencapai 
pantai.Hal berikutnya yang keluar dari air adalah tubuhnya yang 
besar.Ketika perutnya menyentuh tanah, seluruh pulau mulai 
bergetar. 


Zhang Heng sepertinya kehilangan keseimbangan karena gempa 
yang tiba-tiba.Tentu saja, python hitam tidak akan melepaskan 


kesempatan langka ini.Setengah dari tubuhnya baru saja mencapai 
pantai, dan tidak sabar untuk mencapai kepalanya. 


Biasanya, ketika ular piton sedang berburu, ia akan mendekati 
mangsanya terlebih dahulu.Setelah membuka mulutnya untuk 
menggigit target, ia akan dengan cepat melingkarkan tubuhnya di 
sekitar target.Dengan menekan dan memutus suplai darah secara 
paksa, otak dan jantung target akan menjadi iskemik.Ini akan 
menyebabkan target dengan cepat kehilangan kemampuan untuk 
melawan dan kemudian perlahan menelan target. 


Namun, Jemengard terlalu besar.Mungkin bisa menggunakan 
metode ini untuk menangani paus di dasar laut, tetapi melawan 
Zhang Heng, tidak realistis untuk membungkus tubuhnya di sekitar 
target.Namun, ini tidak menyebabkan masalah.Tanpa 
menyesuaikan posturnya, Jemengard langsung menyerang Zhang 
Heng, yang kehilangan keseimbangan. 


Mengingat beratnya yang mengejutkan, bahkan jika Zhang Heng 
tidak berubah menjadi pasta daging, sebagian besar tulangnya akan 
tetap utuh. 


Namun, pada saat berikutnya, ular sanca hitam itu tiba-tiba 
menyadari bahwa ia telah kehilangan pandangan terhadap Zhang 
Heng. 


Kepalanya menekan sepetak bunga.Tidak hanya menghancurkan 
tanaman yang tumbuh di dalamnya, tetapi juga merobohkan 
beberapa pohon di dekatnya.Namun, manusia yang memprovokasi 
itu tidak terlihat. 


Piton hitam itu mengubah pupilnya menjadi kuning dan 
menggunakan lesung pipit di antara lubang hidung dan matanya 
untuk mengunci posisi Zhang Heng.Yang mengejutkan, target yang 
tidak stabil belum lama ini benar-benar menghindari serangannya. 


Tidak hanya python hitam yang cepat, tetapi mengingat ukuran 
kepalanya, Zhang Heng harus bergerak setidaknya lima meter 
untuk menghindari jangkauan serangannya. 


Ini berarti bahwa monster itu tidak hanya harus meledak, tetapi 
bahkan mendapatkan kembali kendali atas tubuhnya.Piton hitam 
menyadari bahwa ia telah ditipu oleh manusia kasar ini lagi, 
menyebabkan api di matanya menyala lebih terang.Itu mengejar 
monster itu tanpa ragu-ragu. 


Di sisi lain, Zhang Heng sangat tenang setelah memasuki mode 
pertempuran.Meskipun dia masih punya waktu untuk 
menyelesaikan setidaknya satu serangan balik saat menghindari 
serangan monster itu, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk 
bergerak.Ini karena tubuh ular sanca hitam raksasa belum 
sepenuhnya meninggalkan laut dan merangkak kembali ke darat. 


Jika situasinya tidak menguntungkan bagi ular sanca hitam raksasa, 
kemungkinan besar ia akan berbalik dan berenang kembali ke 
laut.Akan sulit bagi Zhang Heng untuk menemukannya lagi.Dalam 
hal ini, dia masih tidak akan bisa menyelesaikan masalah sirkulasi 
terowongan, kembali ke permukaan, Zhang Heng masih berharap 
untuk memancing ular piton hitam raksasa itu kembali ke 
permukaan.Yang terbaik adalah tinggal sejauh mungkin dari laut, 
jadi sampai sekarang, tindakannya terutama difokuskan pada 
menghindar. 


Pria dan ular itu saling mengejar dan kembali ke taman.Namun, 
kali ini, tanaman di sepanjang jalan semuanya hancur.Hampir 
semua tanaman di jalur Black Python dihancurkan dan 
dihancurkan.Taman itu tidak lagi sepi seperti dulu. 


Namun, setelah mengejarnya beberapa saat, ular itu tiba-tiba 
berhenti karena suatu alasan.Itu berbalik untuk melihat jalan yang 
telah dilaluinya, dan ekspresi ketakutan yang langka muncul di 
matanya.Pada saat itu, itu seperti anak kecil yang tiba-tiba 
menyadari bahwa mereka telah melakukan sesuatu yang salah. 


Zhang Heng tidak tahu mengapa ular piton raksasa itu begitu peduli 
dengan taman, tetapi dari kelihatannya, tampaknya ragu-ragu jika 
harus terus mengejarnya.Zhang Heng kemudian melakukan 
beberapa perhitungan dan menyadari bahwa mereka berdua berada 
sekitar 500 meter dari karang.Tentu jarak ini tidak bisa dibilang 
aman, tapi setidaknya Jemengard tidak bisa berbalik dan kembali 
ke laut. 


Untuk menghindari kecelakaan lebih lanjut, Zhang Heng akhirnya 
berhenti di jalurnya. 


Pria dan ular itu menemui jalan buntu, dan kali ini, Zhang Heng 
melakukan langkah pertama. 


Jelas bahwa Jemengard tidak mengharapkan target, yang awalnya 
dalam keadaan menyesal, untuk mengambil inisiatif untuk 
menyerangnya.Namun, inilah yang diinginkannya.Tanpa sadar, ia 
ingin menyapukan ekornya ke Zhang Heng, tetapi ketika melihat 
bunga dan pepohonan di sekitarnya, ia berhenti di jalurnya. 


Pada akhirnya, ia memutuskan untuk bertemu Zhang Heng dengan 
kepalanya.Itu mengayunkan kepalanya ke Zhang Heng sekali lagi, 
dan kali ini, Jemengard akhirnya melihat bagaimana Zhang Heng 
berhasil menghindari kartu trufnya.Tubuh yang terakhir tiba-tiba 
beralih dari gerakan kecepatan tinggi ke keadaan statis.Kemudian, 
tiba-tiba memberikan kekuatan ke arah yang berlawanan, dan 
hanya dalam satu detik, itu benar-benar menyelesaikan perubahan 
arah. 


Seluruh proses itu tidak membuang-buang waktu.Itu adalah transisi 
sempurna dari gerakan ke statis ke gerakan.Ini juga berarti bahwa 
kendali Zhang Heng atas otot-ototnya telah mencapai keadaan di 
mana dia bisa melakukan apapun yang dia inginkan. 


Ch.1109 


Bab 1109: Kabut Beracun 
Ini adalah perubahan yang dibawa oleh skill pisau Lv4. 


Keterampilan Level 4 hampir mencapai batas dari apa yang dapat 
dicapai manusia dalam hal keterampilan dan dalam hal perpaduan 
dan penerapan kekuatan dan semangat. 


Pertempuran dengan Sekretaris Jenderal Okita telah mendorong 
Zhang Heng ke tingkat yang belum pernah terjadi sebelumnya. 


Pemahamannya tentang jalur pedang dan kesatuan tubuh dan 
jiwanya telah memasuki dunia yang sama sekali baru. Ini juga 
alasan mengapa Zhang Heng mampu mengendalikan otot-ototnya 
dengan sempurna. 


Meskipun Jemengard cepat, tetap tidak mungkin untuk menutupi 
gerakan Zhang Heng. Tidak hanya itu, tetapi juga menunjukkan 
kelemahannya karena serangannya yang agresif. 


Zhang Heng, yang telah menunggu lama, tidak akan melepaskan 
kelemahan ini. Dia tidak hanya menghindari kepala ular yang turun 
dari langit, tetapi dia juga menggunakan waktu yang tersisa untuk 
melingkari sisi kiri wajah monster itu. 


Pada saat itu, monster itu membenturkan kepalanya ke tanah, 
menciptakan embusan angin besar yang meledakkan hujan kerikil. 


Sarung Tersembunyi Zhang Heng mengayunkan taringnya di tengah 
hujan kerikil dan menebas wajah monster itu tanpa ragu-ragu! 


“Aku mengagumi gairahmu. Seperti yang saya katakan sebelumnya, 
yang kita butuhkan adalah tiga orang, dan semua posisi telah terisi, 
”bajak laut berotot itu mengangkat bahu. 


“Berikan pistolnya padaku,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


Mungkin kepercayaan diri Zhang Heng yang memaksanya atau 
dorongan dari teman-temannya untuk menyerahkan senjatanya. 
Bagaimanapun, bajak laut berotot mengambil senjata dan 
menyerahkannya kepada Zhang Heng, yang segera melakukan 
pemeriksaan cepat saat dia mendapatkan tangannya. Setelah 
melalui perang di Finlandia, ia menjadi sangat berpengetahuan 
tentang senjata. 


Apa yang dia pegang sekarang adalah pistol dengan mekanisme 
flintlock. Dibandingkan dengan korek api, proses pemotretannya 
jauh lebih mudah. Untuk senjata ini, pengguna akan menggunakan 
batu untuk menyalakan bubuk mesiu. Menampilkan jangkauan 
yang lebih baik dan rekoil yang lebih kecil, itu berarti secara 
keseluruhan lebih akurat. 


Pistol dengan mekanisme flintlock ditemukan pada abad ke-16. 
Pada abad ke-17, itu didistribusikan secara luas di antara pasukan 
di Eropa. Setelah itu, ia memainkan peran penting dalam Perang 
Kemerdekaan Amerika. 


Namun, senjata ini sudah sangat ketinggalan zaman karena 
waktunya dan tidak pernah bisa dibandingkan dengan M28 yang ia 
gunakan selama perang Finlandia. Bubuk mesiu dan peluru harus 
dimuat secara terpisah, membutuhkan waktu lama bagi pengguna 
untuk memuat kembali setelah amunisi habis. Lebih buruk lagi, 
hanya bisa menembak hingga 80 meter. 


Zhang Heng mengambil menit yang baik untuk mempelajari pistol 
itu. Setiap bajak laut, termasuk yang berotot, mulai tidak sabar. 


Sarung Tersembunyi, bagaimanapun, yang bisa memotong beton 
dan baja, akhirnya menemukan tandingannya. Kekerasan sisik 
hitam melebihi harapan Zhang Heng. Dia mencoba yang terbaik, 
tetapi itu tidak dapat menembus timbangan. Hanya potongan 
setengah jari yang terlihat. 


Tebasan itu benar-benar menyulut kemarahan Jemengard. Itu tidak 
berharap untuk dipotong oleh manusia, dan meskipun tidak terluka, 
luka pada sisik akan tetap ada sampai periode pergantian kulit 
berikutnya. Itu akan menjadi penghinaannya. 


Pada saat itu, monster itu tidak lagi peduli dengan bunga-bunga di 
taman. Itu mengibaskan ekornya dalam satu gerakan melintasi 
tempat itu, meninggalkan kekacauan. Itu bahkan menyentuh 
dinding lumpur merah di tepi labirin, melenyapkan mereka. 


Namun, ketika ekornya melewati posisi Zhang Heng, yang terakhir 
sudah pergi. Namun, sebelum pergi, Zhang Heng memberikan 
tebasan kedua. Tebasan ini mendarat di lehernya, meninggalkannya 
dengan bekas luka kedua. Tidak diragukan lagi, ini menyebabkan 
Jemengard memasuki mode mengamuk. 


Itu mulai bergetar dengan gila, dan seluruh pulau mulai bergetar 
bersamanya. Taman di tengah menjadi daerah bencana. Pohon- 
pohon tumbang, dan bunga serta tanaman diremukkan ke dalam 
tanah, menyebabkan Jemengard melepaskan kekuatan 
penghancurnya sepuasnya. Namun, dalam adegan apokaliptik ini, 
ada sosok yang seperti perahu kecil di laut yang mengamuk. Itu 
melayang naik dan turun bersama ombak, tetapi tidak pernah 
ditelan badai. Apalagi, selama menemukan kesempatan, itu akan 
meninggalkan luka di tubuh ular sanca hitam. 


Seiring berjalannya waktu, Jemengard menjadi semakin frustrasi. 
Kemajuan pertempuran adalah sesuatu yang tidak pernah 
diharapkan, dan lawannya jelas manusia yang lemah. Praktis tidak 
ada cara untuk mengancamnya, dan dia tidak bisa berbuat apa-apa. 


Itu memiliki tubuh yang penuh dengan kekuatan dewa yang 
dibanggakannya, tetapi tidak bisa mengenai targetnya sama sekali. 


Terlebih lagi, pada saat Jemengard sadar, ia menyadari bahwa 
Zhang Heng memotong sisik di pipi kirinya sedikit demi sedikit dan 
bahkan tidak dapat mengingat kapan ini terjadi. 


Zhang Heng telah memilih tempat tertentu untuk menyerang. Dia 
tidak menyerang sisik Jemengard pada saat pertama. Dengan cara 
ini, selama python hitam tidak terlalu bodoh, itu akan bisa 
merasakan niatnya. Sebaliknya, Zhang Heng secara sadar 
mengalihkan serangannya untuk menciptakan ilusi bagi Jemengard. 


Ilusi yang dimaksud adalah bahwa serangannya tidak ditargetkan 
atau ditargetkan. Dia hanya melihat kesempatan untuk melakukan 
serangan balik sambil menghindar. Namun, pada kenyataannya, 
selama serangan yang tersebar ini, Zhang Heng tidak menyerah 
untuk memotong sisik di wajah kiri Jemengard. 


Sampai sekarang, dia sudah memotongnya tujuh kali, dan kerja 
kerasnya terbayar. Sisiknya akan benar-benar terbelah, dan ketika 
saatnya tiba, kulit di bawahnya akan terbuka. Jemengard mungkin 
tidak tahu apa artinya ini. 


Zhang Heng bersiap untuk membuat potongan terakhir pada 
langkah selanjutnya, tetapi pada saat itu, ular piton hitam yang 
awalnya ganas tiba-tiba menjadi tenang, menghentikan tikungan 
dan belokannya. Tiba-tiba, kabut merah melayang dari sisi Zhang 
Heng. 


Zhang Heng telah melihat keadaan paus yang menyedihkan di 
peron di lantai dua, jadi dia secara alami waspada terhadap kabut 
beracun. 


Dalam senja terakhir mitologi Nordik dari para dewa, Thor 


terbunuh dalam kabut beracun dalam pertempuran antara Thor dan 
Jemengard. Oleh karena itu, Zhang Heng telah lama menggunakan 
balok-balok Lego untuk menyusun topeng gas, dan kebetulan waktu 
cooldown Blok Tak Terbatas juga habis. Pesawat tak berawak di tas 
perjalanannya telah berubah kembali menjadi blok bangunan, oleh 
karena itu, Zhang Heng segera mengeluarkan Blok Tak Terbatas 
dari dalam dan memasukkannya ke dalam masker gas yang sudah 
disatukan di sisi lain. 


Sementara itu, di sisi lain, Nightmare Gad masih mencoba yang 
terbaik untuk memuntahkan kabut racun. Dapat dilihat bahwa itu 
tidak benar-benar ingin menggunakan gerakan ini. Awalnya, ia 
berpikir bahwa ia akan dapat dengan mudah menghadapi ancaman 
di depannya dengan tubuhnya yang besar. Namun, keterampilan 
pisau Zhang Heng membuatnya merasakan bahaya yang sudah 
lama tidak dirasakannya. 


Oleh karena itu, Black Python terpaksa menggunakan kartu trufnya. 
Di matanya, Zhang Heng pasti akan mati kali ini. Ini karena, tidak 
seperti pukulan dan ayunan ekor sebelumnya, tidak ada cara untuk 
menghindari kabut beracun ini, bahkan jika Zhang Heng berhasil 
menarik diri darinya sebelum kabut beracun menyebar, selama dia 
masih ingin menyerangnya, Zhang Heng harus mundur ke kabut 
beracun. 


Namun, setelah menghembuskan kabut racun, ekspresi Jemengard 
menjadi sedikit putus asa. Dibandingkan sebelumnya, ketika dia 
melompat-lompat selama seperempat jam, dia masih hidup dan 
menendang. Kali ini, ia hanya memuntahkan sebagian kecil kabut 
racun, dan matanya redup. Untungnya, semua ini sangat berharga. 
Setidaknya, setelah munculnya kabut racun, itu sudah dalam posisi 
yang tak terkalahkan. 


Setelah melakukan semua ini, Jemengard hendak menutup 
mulutnya ketika merasakan sedikit rasa sakit di rahang atasnya. 


Sebuah panah seukuran tusuk gigi terbang ke mulutnya ketika ia 


mencoba untuk memuntahkan kabut beracun. Itu adalah salah satu 
dari sedikit tempat di tubuhnya yang tidak dilindungi oleh sisiknya. 


Namun, itu hanya panah biasa. Selain menyinggung python hitam, 
itu tidak dapat membahayakannya. Setidaknya, itulah yang 
dipikirkan ular piton hitam. Mengingat sisiknya sudah terpotong, 
ular itu tidak lagi marah seperti dulu. 


Sebaliknya, setelah Paris Arrow mengenainya, hati Jemengard 
dipenuhi dengan kegembiraan. Ini berarti Zhang Heng masih dalam 
kabut beracunnya. Dalam hal ini, pihak lain seharusnya sudah 
diracuni olehnya, dan itu tidak akan lama sebelum kehilangan 
semua kekuatan tempurnya. 


Bab 1109: Kabut Beracun 


Ini adalah perubahan yang dibawa oleh skill pisau Lv4. 


Keterampilan Level 4 hampir mencapai batas dari apa yang dapat 
dicapai manusia dalam hal keterampilan dan dalam hal perpaduan 
dan penerapan kekuatan dan semangat. 


Pertempuran dengan Sekretaris Jenderal Okita telah mendorong 
Zhang Heng ke tingkat yang belum pernah terjadi sebelumnya. 


Pemahamannya tentang jalur pedang dan kesatuan tubuh dan 
jiwanya telah memasuki dunia yang sama sekali baru.Ini juga 
alasan mengapa Zhang Heng mampu mengendalikan otot-ototnya 
dengan sempurna. 


Meskipun Jemengard cepat, tetap tidak mungkin untuk menutupi 
gerakan Zhang Heng.Tidak hanya itu, tetapi juga menunjukkan 
kelemahannya karena serangannya yang agresif. 


Zhang Heng, yang telah menunggu lama, tidak akan melepaskan 
kelemahan ini.Dia tidak hanya menghindari kepala ular yang turun 
dari langit, tetapi dia juga menggunakan waktu yang tersisa untuk 
melingkari sisi kiri wajah monster itu. 


Pada saat itu, monster itu membenturkan kepalanya ke tanah, 
menciptakan embusan angin besar yang meledakkan hujan kerikil. 


Sarung Tersembunyi Zhang Heng mengayunkan taringnya di tengah 
hujan kerikil dan menebas wajah monster itu tanpa ragu-ragu! 


Sarung Tersembunyi, bagaimanapun, yang bisa memotong beton 
dan baja, akhirnya menemukan tandingannya.Kekerasan sisik hitam 
melebihi harapan Zhang Heng.Dia mencoba yang terbaik, tetapi itu 
tidak dapat menembus timbangan.Hanya potongan setengah jari 
yang terlihat. 


Tebasan itu benar-benar menyulut kemarahan Jemengard.Itu tidak 
berharap untuk dipotong oleh manusia, dan meskipun tidak terluka, 
luka pada sisik akan tetap ada sampai periode pergantian kulit 
berikutnya.Itu akan menjadi penghinaannya. 


Pada saat itu, monster itu tidak lagi peduli dengan bunga-bunga di 
taman.Itu mengibaskan ekornya dalam satu gerakan melintasi 
tempat itu, meninggalkan kekacauan.Itu bahkan menyentuh 
dinding lumpur merah di tepi labirin, melenyapkan mereka. 


Namun, ketika ekornya melewati posisi Zhang Heng, yang terakhir 
sudah pergi.Namun, sebelum pergi, Zhang Heng memberikan 
tebasan kedua.Tebasan ini mendarat di lehernya, meninggalkannya 
dengan bekas luka kedua.Tidak diragukan lagi, ini menyebabkan 
Jemengard memasuki mode mengamuk. 


Itu mulai bergetar dengan gila, dan seluruh pulau mulai bergetar 
bersamanya.Taman di tengah menjadi daerah bencana.Pohon- 


pohon tumbang, dan bunga serta tanaman diremukkan ke dalam 
tanah, menyebabkan Jemengard melepaskan kekuatan 
penghancurnya sepuasnya.Namun, dalam adegan apokaliptik ini, 
ada sosok yang seperti perahu kecil di laut yang mengamuk.Itu 
melayang naik dan turun bersama ombak, tetapi tidak pernah 
ditelan badai.Apalagi, selama menemukan kesempatan, itu akan 
meninggalkan luka di tubuh ular sanca hitam. 


Seiring berjalannya waktu, Jemengard menjadi semakin 
frustrasi.Kemajuan pertempuran adalah sesuatu yang tidak pernah 
diharapkan, dan lawannya jelas manusia yang lemah.Praktis tidak 
ada cara untuk mengancamnya, dan dia tidak bisa berbuat apa- 
apa.Itu memiliki tubuh yang penuh dengan kekuatan dewa yang 
dibanggakannya, tetapi tidak bisa mengenai targetnya sama sekali. 


Terlebih lagi, pada saat Jemengard sadar, ia menyadari bahwa 
Zhang Heng memotong sisik di pipi kirinya sedikit demi sedikit dan 
bahkan tidak dapat mengingat kapan ini terjadi. 


Zhang Heng telah memilih tempat tertentu untuk menyerang.Dia 
tidak menyerang sisik Jemengard pada saat pertama.Dengan cara 
ini, selama python hitam tidak terlalu bodoh, itu akan bisa 
merasakan niatnya.Sebaliknya, Zhang Heng secara sadar 
mengalihkan serangannya untuk menciptakan ilusi bagi Jemengard. 


Ilusi yang dimaksud adalah bahwa serangannya tidak ditargetkan 
atau ditargetkan.Dia hanya melihat kesempatan untuk melakukan 
serangan balik sambil menghindar.Namun, pada kenyataannya, 
selama serangan yang tersebar ini, Zhang Heng tidak menyerah 
untuk memotong sisik di wajah kiri Jemengard. 


Sampai sekarang, dia sudah memotongnya tujuh kali, dan kerja 
kerasnya terbayar.Sisiknya akan benar-benar terbelah, dan ketika 
saatnya tiba, kulit di bawahnya akan terbuka.Jemengard mungkin 
tidak tahu apa artinya ini. 


Zhang Heng bersiap untuk membuat potongan terakhir pada 
langkah selanjutnya, tetapi pada saat itu, ular piton hitam yang 
awalnya ganas tiba-tiba menjadi tenang, menghentikan tikungan 
dan belokannya.Tiba-tiba, kabut merah melayang dari sisi Zhang 
Heng. 


Zhang Heng telah melihat keadaan paus yang menyedihkan di 
peron di lantai dua, jadi dia secara alami waspada terhadap kabut 
beracun. 


Dalam senja terakhir mitologi Nordik dari para dewa, Thor 
terbunuh dalam kabut beracun dalam pertempuran antara Thor dan 
Jemengard.Oleh karena itu, Zhang Heng telah lama menggunakan 
balok-balok Lego untuk menyusun topeng gas, dan kebetulan waktu 
cooldown Blok Tak Terbatas juga habis.Pesawat tak berawak di tas 
perjalanannya telah berubah kembali menjadi blok bangunan, oleh 
karena itu, Zhang Heng segera mengeluarkan Blok Tak Terbatas 
dari dalam dan memasukkannya ke dalam masker gas yang sudah 
disatukan di sisi lain. 


Sementara itu, di sisi lain, Nightmare Gad masih mencoba yang 
terbaik untuk memuntahkan kabut racun.Dapat dilihat bahwa itu 
tidak benar-benar ingin menggunakan gerakan ini.Awalnya, ia 
berpikir bahwa ia akan dapat dengan mudah menghadapi ancaman 
di depannya dengan tubuhnya yang besar.Namun, keterampilan 
pisau Zhang Heng membuatnya merasakan bahaya yang sudah 
lama tidak dirasakannya. 


Oleh karena itu, Black Python terpaksa menggunakan kartu 
trufnya.Di matanya, Zhang Heng pasti akan mati kali ini.Ini karena, 
tidak seperti pukulan dan ayunan ekor sebelumnya, tidak ada cara 
untuk menghindari kabut beracun ini, bahkan jika Zhang Heng 
berhasil menarik diri darinya sebelum kabut beracun menyebar, 
selama dia masih ingin menyerangnya, Zhang Heng harus mundur 
ke kabut beracun. 


Namun, setelah menghembuskan kabut racun, ekspresi Jemengard 


menjadi sedikit putus asa.Dibandingkan sebelumnya, ketika dia 
melompat-lompat selama seperempat jam, dia masih hidup dan 
menendang.Kali ini, ia hanya memuntahkan sebagian kecil kabut 
racun, dan matanya redup.Untungnya, semua ini sangat 
berharga.Setidaknya, setelah munculnya kabut racun, itu sudah 
dalam posisi yang tak terkalahkan. 


Setelah melakukan semua ini, Jemengard hendak menutup 
mulutnya ketika merasakan sedikit rasa sakit di rahang atasnya. 


Sebuah panah seukuran tusuk gigi terbang ke mulutnya ketika ia 
mencoba untuk memuntahkan kabut beracun.Itu adalah salah satu 
dari sedikit tempat di tubuhnya yang tidak dilindungi oleh sisiknya. 


Namun, itu hanya panah biasa.Selain menyinggung python hitam, 
itu tidak dapat membahayakannya.Setidaknya, itulah yang 
dipikirkan ular piton hitam.Mengingat sisiknya sudah terpotong, 
ular itu tidak lagi marah seperti dulu. 


Sebaliknya, setelah Paris Arrow mengenainya, hati Jemengard 
dipenuhi dengan kegembiraan.Ini berarti Zhang Heng masih dalam 
kabut beracunnya.Dalam hal ini, pihak lain seharusnya sudah 
diracuni olehnya, dan itu tidak akan lama sebelum kehilangan 
semua kekuatan tempurnya. 


Ch.1110 


Bab 1110: Atribut Ketiga! 


Poison Mist adalah jurus pamungkas Jemengard. Makhluk yang 
menghirupnya terlihat tidak berbeda dari biasanya, tetapi 
kerusakan internal akan menjadi sangat serius. Di bawah korosi 
racun, mereka akan terus kehilangan kekuatan sampai mereka mati. 
Selain itu, semakin kuat makhluk itu, semakin pendek durasi 
prosesnya. 


Ini adalah racun yang bisa mengubah dewa menjadi manusia biasa! 


Selama pertempuran antara Thor dan Jemengard, dia kehilangan 
nyawanya karena kabut beracun yang terlalu banyak. Di sisi lain, 
itu telah menyeret paus di lantai dua platform dari kedalaman laut. 
Meski masih sadar, ia tak mampu melawan. Itu hanya bisa 
menonton tanpa daya karena dikurangi menjadi makan malam 
untuk sekelompok ular. 


Dari apa yang dia lihat, nasib Zhang Heng setelah menghirup kabut 
beracun mirip dengan paus . Dia seharusnya merasakan energi yang 
terkuras dari tubuhnya dengan sangat cepat, dan dia akan merasa 
semakin lemah, sama seperti... dirinya yang sekarang. 


Awalnya, Jemengard tidak terlalu mempermasalahkan hal ini. Ini 
karena kabut beracun biasanya disimpan di kantung racun di 
perutnya. Itu dirilis sebulan sekali dan, kali ini, digunakan pada 
paus . Bukan karena paus sulit untuk dihadapi, tetapi karena 
membutuhkan kabut racun untuk melarutkan tubuh paus yang 
cukup untuk memberi makan ular. Pada saat yang sama, racun 
mematikan yang disuntikkannya juga merupakan tonik yang sangat 
baik untuk ular, seperti bagaimana catnip menarik perhatian 
kucing. 


Jemengard telah menghabiskan semua kabut beracun dari bulan ini 
pada paus , jadi ia telah menggunakan tubuhnya untuk berurusan 
dengan Zhang Heng sampai ia menyadari bahwa situasinya berbalik 
melawannya, dengan demikian, ia tidak punya pilihan selain 
memuntahkan kabut yang lebih beracun. Namun, kali ini, kabut 
beracun yang dikeluarkannya telah menghabiskan cukup banyak 
energinya. Setelah meludahkannya, segera terasa seolah-olah 
tubuhnya telah dilubangi. 


Untungnya, Jermengad siap secara mental untuk ini. Setelah 
membunuh lawannya, ia punya banyak waktu untuk memulihkan 
diri. Namun, ular itu tidak menyangka akan merasa sangat lelah 
kali ini. Segera setelah itu, indranya tampaknya menjadi tumpul. 


Ini datang sebagai sangat aneh untuk python hitam. Menjadi 
monster laut, ia memiliki tubuh yang sangat kokoh dan tidak 
pernah sakit sejak lahir. Dengan demikian, ia tidak tahu bagaimana 
rasanya sakit dan hanya merasa bahwa kondisi fisiknya saat ini 
agak aneh. 


Ia ingin segera kembali ke laut untuk beristirahat. Tapi 
pertempuran belum berakhir. Meskipun lawan manusianya 
seharusnya sudah menghirup kabut beracunnya dan tidak bisa 
membuat gelombang apa pun, ia masih merasa harus memastikan 
kondisi pihak lain sebelum pergi. Apalagi untuk manusia penuh 
kebencian yang berani memprovokasi dan meninggalkan bekas aib 
di tubuhnya, Jemengard memutuskan untuk menelannya dalam 
sekali teguk. 


Itu akan mencoba memakannya sepelan mungkin karena hanya 
dengan begitu itu akan memberi pihak lain lebih banyak waktu 
untuk menikmati kematian yang akan datang. Dengan pemikiran 
ini, ia menjulurkan kepala ularnya ke depan lagi. Itu mencari 
targetnya di kabut beracun. 


Meskipun kabut beracun di depan matanya telah mempengaruhi 


Pada saat itulah Zhang Heng mengangkat senjata, dan tanpa 
peringatan, dia mengarahkannya ke Marvin. 


Karena terkejut, Marvin mengira Zhang Heng akan membunuhnya. 


BANG! 


Senapan itu ditembakkan, dan peluru itu disambar Marvin, 
mendarat di atas sebuah apel yang dipegang seorang bajak laut di 
ujung kapal. 


Pada tembakan yang tidak dapat dipercaya, para perompak semua 
terpesona oleh keahlian menembak Zhang Heng yang sangat baik. 
Setelah beberapa saat, semua orang mulai bersorak untuknya. 
Zhang Heng dan apel terpisah lebih dari 40 meter, belum lagi kapal 
itu terus naik turun di laut yang kasar. Mengingat keadaannya yang 
kurang ideal, seharusnya hampir mustahil untuk mencapai target 
dengan akurat. Zhang Heng telah belajar cara mengoperasikan 
pistol dari Simone dan gerakannya sangat lancar sehingga seolah- 
olah dia tidak membidik sebelum menembakkan tembakan. 


Sebagian besar bajak laut di sini adalah orang biasa yang tidak 
memiliki keahlian khusus. Berbekal satu-satunya konsep kuat 
memangsa yang lemah, mereka akan selalu menghormati mereka 
yang lebih baik dari mereka. Tiba-tiba, salah satu dari mereka 
berteriak keras, “Bawa dia! Bawa dia masuk! “ 


Segera setelah itu, semua orang mengikuti. Perompak berotot itu 
mengerutkan kening, tahu bahwa dia tidak bisa mengecewakan 
semua orang begitu saja. 


“Baik . Anda adalah penembak hebat. Tidak ada yang akan bisa 
mengatakan tidak kepada Anda. Saya tidak keberatan 
menambahkan satu lagi ke kru kami. Ikutlah bersamaku .” 


penglihatannya, ular tidak dikenal karena penglihatannya yang 
baik. Itu juga memiliki sensor di pipinya yang bisa merasakan 
perubahan panas di dekatnya. Oleh karena itu, ketika mengunci 
targetnya, tidak butuh waktu lama untuk menemukan Zhang Heng. 
Namun, itu tidak menyangka targetnya begitu dekat, jarak di antara 
mereka kurang dari sepuluh meter. 


Dan saat itu dalam keadaan linglung, jarak antara keduanya 
menjadi lebih dekat. 


Targetnya benar-benar mendekatinya? Apakah itu perjuangan 
sebelum kematian? 


Sebelum Jemengard mengetahui situasinya, ia mendengar suara 
gerinda tajam, mirip dengan suara benturan logam. Namun, 
pikirannya yang lamban tidak dapat mengetahui dari mana suara 
itu berasal. Hanya ketika dia merasakan sakit yang tajam di pipi 
kirinya, dia tiba-tiba menyadari bahwa sisik di wajahnya telah 
dipotong. Sementara itu, seorang pria yang mengenakan topeng 
aneh telah menusukkan pisaunya ke kulit di bawah sisik. 


Zhang Heng tidak menahan diri dengan pisaunya, bilahnya benar- 
benar menusuk ke dalam daging monster itu, hanya menyisakan 
gagangnya di luar. Selanjutnya, Zhang Heng harus mengaduknya di 
dalam sebelum dia mengeluarkan pisaunya. 


Bahkan dengan ukuran ular itu, bilahnya berhasil melukainya 
dengan parah. Itu mengangkat kepalanya dan berguling-guling di 
tanah kesakitan. Namun, rasa sakit adalah rasa sakit. Meskipun 
bilahnya telah melukai ular itu, paling-paling ia akan menggores 
otot-otot di bawah kulitnya. 


Dengan fisik ular, cedera kecil seperti itu seharusnya tidak 
menyebabkan masalah. Setidaknya, itulah yang dipikirkan ketika 
pertama kali ditikam. Pada saat yang sama, kemarahan balas 
dendam dengan cepat mengambil alih, di mana bahkan kelelahan 


dan kebodohan dari sebelumnya tampaknya telah benar-benar 
mereda. Jemengard memulai serangan salvo yang lebih ganas 
terhadap Zhang Heng. Bahkan makhluk laut di sekitarnya 
tampaknya merasakan bahaya, semua melarikan diri lebih dalam ke 
laut. 


Zhang Heng dengan tegas beralih kembali ke sikap bertahannya dan 
mulai bersaing dengan ular piton di depannya. 


Setelah beberapa saat, Jemengard akhirnya menyadari ada yang 
tidak beres. Setelah amarah balas dendam mereda, rasa lelah dan 
lesu kembali muncul. Rasanya tidak berdaya, dan luka di pipinya 
tidak menunjukkan tanda-tanda perbaikan. Tidak hanya itu terus 
berdarah, tetapi rasa sakitnya semakin hebat. 


Ini membingungkan Jemengard. Meskipun Zhang Heng praktis 
menusukkan pisau ke dalamnya, dibandingkan dengan ukurannya, 
luka di pipi kirinya masih sangat kecil sehingga bisa diabaikan. 
Paling-paling, itu setara dengan orang biasa yang jarinya terpotong. 


Namun, luka kecil inilah yang menyiksa monster laut dalam. Itu 
tidak bisa lagi mengabaikan rasa sakit di pipinya, terutama ketika 
dia mengalihkan pandangannya ke sana dan menemukan bahwa 
bagian yang sakit itu mulai bernanah. Nanah di dalamnya masih 
menyebar ke segala arah. 


Dan ini adalah mahakarya dari Sarung Tersembunyi. 


Setelah Zhang Heng menerima pisau itu, dia juga menerima 
penilaian bartender itu. Kekokohan bilah dan sifat luka yang tidak 
dapat menyembuhkan semuanya menarik perhatian. Zhang Heng, 
bagaimanapun, memiliki sebagian besar perhatiannya pada yang 
terakhir: efek bonus yang ditimbulkannya pada makhluk mitos. 


Dengan keterampilan Zhang Heng saat ini, hampir tidak mungkin 


bagi orang biasa untuk mengancamnya. Namun, sejak dia bertemu 
dengan lelaki tua berjas Tang, Zhang Heng menyadari bahwa ada 
begitu banyak makhluk mitos yang hidup di dunia ini—khususnya, 
banyak senjata biasa makhluk mitos itu tidak berpengaruh sama 
sekali pada mereka. Namun, kemunculan Sarung Tersembunyi 
menutupi kekurangan terakhir ini. 


Pertempuran dengan Jemengard juga merupakan pertama kalinya 
Zhang Heng menggunakan atribut ketiga Sarung Tersembunyi. 


Tidak hanya pisau ini kokoh dan memiliki efek berdarah, tetapi 
juga merupakan senjata pembunuh dewa sejati! 


Bab 1110: Atribut Ketiga! 


Poison Mist adalah jurus pamungkas Jemengard.Makhluk yang 
menghirupnya terlihat tidak berbeda dari biasanya, tetapi 
kerusakan internal akan menjadi sangat serius.Di bawah korosi 
racun, mereka akan terus kehilangan kekuatan sampai mereka 
mati.Selain itu, semakin kuat makhluk itu, semakin pendek durasi 
prosesnya. 


Ini adalah racun yang bisa mengubah dewa menjadi manusia biasa! 


Selama pertempuran antara Thor dan Jemengard, dia kehilangan 
nyawanya karena kabut beracun yang terlalu banyak.Di sisi lain, itu 
telah menyeret paus di lantai dua platform dari kedalaman 
laut.Meski masih sadar, ia tak mampu melawan.Itu hanya bisa 
menonton tanpa daya karena dikurangi menjadi makan malam 
untuk sekelompok ular. 


Dari apa yang dia lihat, nasib Zhang Heng setelah menghirup kabut 
beracun mirip dengan paus.Dia seharusnya merasakan energi yang 
terkuras dari tubuhnya dengan sangat cepat, dan dia akan merasa 
semakin lemah, sama seperti.dirinya yang sekarang. 


Awalnya, Jemengard tidak terlalu mempermasalahkan hal ini.Ini 
karena kabut beracun biasanya disimpan di kantung racun di 
perutnya.Itu dirilis sebulan sekali dan, kali ini, digunakan pada 
paus.Bukan karena paus sulit untuk dihadapi, tetapi karena 
membutuhkan kabut racun untuk melarutkan tubuh paus yang 
cukup untuk memberi makan ular.Pada saat yang sama, racun 
mematikan yang disuntikkannya juga merupakan tonik yang sangat 
baik untuk ular, seperti bagaimana catnip menarik perhatian 
kucing. 


Jemengard telah menghabiskan semua kabut beracun dari bulan ini 
pada paus , jadi ia telah menggunakan tubuhnya untuk berurusan 
dengan Zhang Heng sampai ia menyadari bahwa situasinya berbalik 
melawannya, dengan demikian, ia tidak punya pilihan selain 
memuntahkan kabut yang lebih beracun.Namun, kali ini, kabut 
beracun yang dikeluarkannya telah menghabiskan cukup banyak 
energinya.Setelah meludahkannya, segera terasa seolah-olah 
tubuhnya telah dilubangi. 


Untungnya, Jermengad siap secara mental untuk ini.Setelah 
membunuh lawannya, ia punya banyak waktu untuk memulihkan 
diri.Namun, ular itu tidak menyangka akan merasa sangat lelah kali 
ini.Segera setelah itu, indranya tampaknya menjadi tumpul. 


Ini datang sebagai sangat aneh untuk python hitam.Menjadi 
monster laut, ia memiliki tubuh yang sangat kokoh dan tidak 
pernah sakit sejak lahir.Dengan demikian, ia tidak tahu bagaimana 
rasanya sakit dan hanya merasa bahwa kondisi fisiknya saat ini 
agak aneh. 


Ia ingin segera kembali ke laut untuk beristirahat.Tapi pertempuran 
belum berakhir.Meskipun lawan manusianya seharusnya sudah 
menghirup kabut beracunnya dan tidak bisa membuat gelombang 
apa pun, ia masih merasa harus memastikan kondisi pihak lain 
sebelum pergi.Apalagi untuk manusia penuh kebencian yang berani 
memprovokasi dan meninggalkan bekas aib di tubuhnya, 


Jemengard memutuskan untuk menelannya dalam sekali teguk. 


Itu akan mencoba memakannya sepelan mungkin karena hanya 
dengan begitu itu akan memberi pihak lain lebih banyak waktu 
untuk menikmati kematian yang akan datang.Dengan pemikiran ini, 
ia menjulurkan kepala ularnya ke depan lagi.Itu mencari targetnya 
di kabut beracun. 


Meskipun kabut beracun di depan matanya telah mempengaruhi 
penglihatannya, ular tidak dikenal karena penglihatannya yang 
baik.Itu juga memiliki sensor di pipinya yang bisa merasakan 
perubahan panas di dekatnya.Oleh karena itu, ketika mengunci 
targetnya, tidak butuh waktu lama untuk menemukan Zhang 
Heng.Namun, itu tidak menyangka targetnya begitu dekat, jarak di 
antara mereka kurang dari sepuluh meter. 


Dan saat itu dalam keadaan linglung, jarak antara keduanya 
menjadi lebih dekat. 


Targetnya benar-benar mendekatinya? Apakah itu perjuangan 
sebelum kematian? 


Sebelum Jemengard mengetahui situasinya, ia mendengar suara 
gerinda tajam, mirip dengan suara benturan logam.Namun, 
pikirannya yang lamban tidak dapat mengetahui dari mana suara 
itu berasal.Hanya ketika dia merasakan sakit yang tajam di pipi 
kirinya, dia tiba-tiba menyadari bahwa sisik di wajahnya telah 
dipotong.Sementara itu, seorang pria yang mengenakan topeng 
aneh telah menusukkan pisaunya ke kulit di bawah sisik. 


Zhang Heng tidak menahan diri dengan pisaunya, bilahnya benar- 
benar menusuk ke dalam daging monster itu, hanya menyisakan 
gagangnya di luar.Selanjutnya, Zhang Heng harus mengaduknya di 
dalam sebelum dia mengeluarkan pisaunya. 


Bahkan dengan ukuran ular itu, bilahnya berhasil melukainya 
dengan parah.Itu mengangkat kepalanya dan berguling-guling di 
tanah kesakitan.Namun, rasa sakit adalah rasa sakit.Meskipun 
bilahnya telah melukai ular itu, paling-paling ia akan menggores 
otot-otot di bawah kulitnya. 


Dengan fisik ular, cedera kecil seperti itu seharusnya tidak 
menyebabkan masalah.Setidaknya, itulah yang dipikirkan ketika 
pertama kali ditikam.Pada saat yang sama, kemarahan balas 
dendam dengan cepat mengambil alih, di mana bahkan kelelahan 
dan kebodohan dari sebelumnya tampaknya telah benar-benar 
mereda.Jemengard memulai serangan salvo yang lebih ganas 
terhadap Zhang Heng.Bahkan makhluk laut di sekitarnya 
tampaknya merasakan bahaya, semua melarikan diri lebih dalam ke 
laut. 


Zhang Heng dengan tegas beralih kembali ke sikap bertahannya dan 
mulai bersaing dengan ular piton di depannya. 


Setelah beberapa saat, Jemengard akhirnya menyadari ada yang 
tidak beres.Setelah amarah balas dendam mereda, rasa lelah dan 
lesu kembali muncul.Rasanya tidak berdaya, dan luka di pipinya 
tidak menunjukkan tanda-tanda perbaikan.Tidak hanya itu terus 
berdarah, tetapi rasa sakitnya semakin hebat. 


Ini membingungkan Jemengard.Meskipun Zhang Heng praktis 
menusukkan pisau ke dalamnya, dibandingkan dengan ukurannya, 
luka di pipi kirinya masih sangat kecil sehingga bisa 
diabaikan.Paling-paling, itu setara dengan orang biasa yang jarinya 
terpotong. 


Namun, luka kecil inilah yang menyiksa monster laut dalam.Itu 
tidak bisa lagi mengabaikan rasa sakit di pipinya, terutama ketika 
dia mengalihkan pandangannya ke sana dan menemukan bahwa 
bagian yang sakit itu mulai bernanah.Nanah di dalamnya masih 
menyebar ke segala arah. 


Dan ini adalah mahakarya dari Sarung Tersembunyi. 


Setelah Zhang Heng menerima pisau itu, dia juga menerima 
penilaian bartender itu.Kekokohan bilah dan sifat luka yang tidak 
dapat menyembuhkan semuanya menarik perhatian.Zhang Heng, 
bagaimanapun, memiliki sebagian besar perhatiannya pada yang 
terakhir: efek bonus yang ditimbulkannya pada makhluk mitos. 


Dengan keterampilan Zhang Heng saat ini, hampir tidak mungkin 
bagi orang biasa untuk mengancamnya.Namun, sejak dia bertemu 
dengan lelaki tua berjas Tang, Zhang Heng menyadari bahwa ada 
begitu banyak makhluk mitos yang hidup di dunia ini—khususnya, 
banyak senjata biasa makhluk mitos itu tidak berpengaruh sama 
sekali pada mereka.Namun, kemunculan Sarung Tersembunyi 
menutupi kekurangan terakhir ini. 


Pertempuran dengan Jemengard juga merupakan pertama kalinya 
Zhang Heng menggunakan atribut ketiga Sarung Tersembunyi. 


Tidak hanya pisau ini kokoh dan memiliki efek berdarah, tetapi 
juga merupakan senjata pembunuh dewa sejati! 


Ch.1111 


Bab 1111: Atrium 


Jemengard kaget dan geram. Ini adalah pertama kalinya ia 
menderita kerugian besar sejak ia sadar. Meskipun tidak mau 
mengakuinya, ia merasakan ancaman kematian. 


Namun, hingga saat ini, Jemengard masih tidak percaya bahwa 
tekanan maut didatangkan oleh manusia yang tampak tidak berarti 
ini. 


Namun, bilah pisau pihak lain memang berlumuran darahnya. Itu 
terlihat sangat ganas, seolah mengingatkannya pada sumber luka di 
pipinya. Yang membuatnya semakin bingung adalah bahwa 
targetnya jelas berada di kabut beracunnya, tetapi dia masih hidup 
dan menendang. Sebaliknya, Jemengard menjadi semakin lemah. 


Bahkan Jemengard mulai bertanya-tanya siapa yang benar-benar 
diracuni. 


Zhang Heng tidak menyerang setelah tebasan. Dia terutama 
mengelak dan menghindari gulungan python berikutnya dan 
serangan balik yang ganas. Selama waktu itu, dia bahkan mencoba 
menembakkan panah lain dengan Busur Tulang Wabahnya. 


Dari tindakan Jemengard saat ini, terlihat jelas bahwa panah yang 
dia tembakkan ke mulut Python masih efektif, meskipun itu hanya 
panah biasa. Namun, efek Busur Tulang Sampar untuk menginfeksi 
darah dengan dua hingga lima jenis malapetaka masih efektif. 


Setelah itu, Zhang Heng bisa dengan jelas merasakan gerakan 


Jemengard yang melambat. Ini juga membuatnya lebih mudah 
untuk menghindar. Namun, kali ini, Jemengard tidak memberinya 
kesempatan lagi. Panah keduanya tidak berhasil mengenai luka di 
pipi ular sanca itu, tetapi sisik-sisik di sekitarnya menangkisnya. 


Pada saat itu, wali mimpi buruk telah sepenuhnya mencabut 
penghinaan awalnya terhadap Zhang Heng. Ia mulai panik karena 
menyadari bahwa ia tidak dapat menangkap targetnya atau 
mengeluarkan potensi penuhnya meskipun ia memiliki kekuatan 
yang tak terkalahkan. Kabut racunnya, yang selalu efektif, 
tampaknya juga tidak banyak berpengaruh pada targetnya. 


Setelah putaran ini, sepertinya tidak bisa melakukan apa pun pada 
Zhang Heng. Melihat manusia di depannya bersiap-siap lagi, 
Jemengard mengangkat kepalanya dan menggunakan ekornya 
untuk menampar tanah berulang kali, tampak seolah-olah sedang 
bersiap untuk langkah besar. 


Pada akhirnya, Zhang Heng baru saja meningkatkan 
kewaspadaannya dan siap menghadapi langkah besar python hitam 
berikutnya. Dia tidak berharap yang terakhir memutar tubuhnya 
dan melarikan diri ke pantai karang tidak jauh tanpa melihat ke 
belakang. 


Zhang Heng tercengang. Dia tidak menyangka python agung, 
monster mitos Norse yang terkenal, benar-benar melarikan diri 
tanpa sedikit pun martabat. 


Yang terpenting, berdasarkan penyelidikan Zhang Heng 
sebelumnya, Jemengard tidak menggunakan semua serangannya. 
Meskipun menerkam dan kabut beracunnya tidak efektif, ia masih 
memiliki keterampilan pengendalian pikiran, atau tidak ada cara 
untuk menjelaskan mengapa lelaki tua di luar labirin itu secara 
sukarela masuk ke terowongan ke pulau ini selama lebih dari 50 
tahun untuk menjadi pemandunya. 


Zhang Heng juga telah waspada terhadap serangan serangan mental 
Jemengard selama pertempuran sebelumnya, tetapi dia tidak 
menyangka pihak lain akan begitu menentukan bahkan tanpa 
mencobanya. Ini keluar dari harapan Zhang Heng juga. Dia 
memiliki perasaan yang samar-samar bahwa ada sesuatu yang tidak 
beres, tetapi pada saat ini, dia tidak dapat memikirkan masalah itu 
lagi. Melihat ular sanca hitam itu hendak kabur, dia langsung 
mengejarnya. 


..... 


Di depan peron. 


Fan Meinan mengerutkan kening. “Serambi? dimana itu?” 


Beta tidak menjawabnya. Sebagai gantinya, dia membelai kucing 
putih kecil di lengannya dan bertanya, “Apakah Anda tahu ke mana 
jalur kereta bawah tanah yang ditinggalkan ini awalnya 
mengarah?” 


Fan Meinan berusaha keras untuk mengingat. Sebelum dia dan 
Zhang Heng menuruni tangga, mereka tidak tahu jalur kereta 
bawah tanah. Setelah mereka turun, ponsel mereka kehilangan 
sinyal, dan mereka tidak dapat menemukan informasi yang relevan, 
Oleh karena itu, Ma Lu memberi tahu mereka tentang jalur kereta 
bawah tanah ini. 


Bagaimanapun, itu semua terjadi lebih dari 50 tahun yang lalu. 
File-file yang relevan telah disegel, dan Ma Lu tidak tahu banyak 
detail, termasuk ke mana jalur itu menuju. Banyak orang telah 
melupakannya setelah bertahun-tahun. 


Namun, Beta mengeluarkan gambar dari album foto ponselnya dan 
menunjukkannya kepada Fan Meinan. “Kamu harus puas dengan 
ini. Dokumen ini berusia lebih dari 50 tahun. Saya mengambil peta 


Mereka berempat kemudian mengikuti bajak laut ke dek bawah. 


“Mereka memanggilku Owen, pemimpin bajak laut di Singa Laut. 
Saya tidak peduli apa yang telah Anda lakukan sebelumnya, atau 
dari mana Anda berasal. Anda sekarang adalah bagian dari Singa 
Laut. Tentu saja, kami belum bisa mempercayai kalian semua, tapi 
tidak apa-apa. Waktu akan menjawab . Ada beberapa hal yang 
perlu Anda ketahui sebelum Anda datang ke aborad. Tidak akan 
ada perjudian, tidak ada pencurian, dan tidak ada perkelahian acak. 
Itu kecuali Anda memiliki seseorang untuk menyaksikan 
pertarungan Anda. Dan yang paling penting, melarikan diri dari 
pertempuran bisa dihukum mati! ” 


Owen berhenti sejenak dan memandang Marvin, yang menyeka 
keringatnya ketika dia mencoba tersenyum. 


“Ketika kita menjarah kapal lain, menyimpan barang rampasan 
yang kamu temukan adalah hal yang tidak boleh. Kecuali jika Anda 
secara pribadi membunuh musuh, Anda akan dapat memilih satu 
item dari pembunuhan Anda. Kalau tidak, semua yang kita rampok 
akan dikumpulkan dan didistribusikan secara merata ke semua 
orang di atas kapal. Kapten dan juru mudi kita akan mendapatkan 
hasil rampasan dua kali lipat. Setelah itu, dokter, tukang kayu, 
cannoneer, dan pemimpin bajak laut akan mendapatkan satu 
setengah kali hasil rampasan yang didapatkan oleh awak biasa. 
Mereka yang berkinerja baik selama pertempuran akan diberi 
hadiah sesudahnya. Dan jika Anda terluka selama pertempuran, 
Anda juga akan menerima sejumlah kompensasi. Jumlah yang Anda 
peroleh tergantung pada berapa lama Anda berada di kapal. 


Oh Satu hal lagi yang penting. Setiap masalah di kapal ini, 
termasuk pengangkatan dan pemindahan kapten dan juru mudi, 
harus diputuskan oleh semua orang. Setiap orang di kapal ini 
memiliki hak untuk mengatakan sesuatu dan memilih. Itu saja 
untuk saat ini. Ada pertanyaan?” Owen bertanya ketika dia melihat 
sekeliling. 


perencanaan darinya. ” 


Fan Meinan memperbesar gambar dan melihat rute yang ditandai di 
peta. “Ini... Kota Terlarang? Apakah akhir jalur kereta bawah tanah 
ini adalah Kota Terlarang pada waktu itu?! Tunggu ...” Fan Meinan 
melebarkan matanya. “... atrium ... mungkinkah itu mengacu pada 


” 


“Guan Zhong masuk dan berdiri dengan layar ganda. Publik tidak 
berbicara. Saat memasuki atrium, publik tidak berbicara, ”Beta 
mengambil kembali ponsel dan berkata perlahan. “Frasa ini berasal 
dari “Kuang di dalam pipa.” Yang disebut atrium adalah bagian 
tengah anak tangga di depan candi. Di situlah para menteri berdiri 
ketika mereka mengadakan pertemuan pengadilan atau ketika 
mereka dianugerahi gelar kebangsawanan.” 


“Apakah kamu bercanda? Kita semua tahu bahwa ular di atrium 
tidak bermaksud seperti itu,” kata Fan Meinan, “Yggdrasil, pohon 
dunia dalam mitologi Nordik, memiliki sembilan kerajaan di 
atasnya. Dunia tempat manusia hidup disebut Atrium.” 


“Kau benar,” Beta mengangguk. “Hanya ada satu masalah. Kami 
tidak tinggal di Yggdrasil.” 


“Kamu harus mencari tempat untuk teman kita Jemengard tinggal, 
kan?” Beta muncul seolah-olah tidak ada yang bisa dia lakukan. “Di 
bawah Kota Terlarang adalah tempat yang paling dekat dengan 
atrium mitos. Saat itu, ketika jalur kereta bawah tanah dibangun, 
itu terbangun, dan serangkaian hal terjadi. Yah, sebenarnya, itu 
tidak bangun. Itu hanya membuka matanya sedikit. Tapi kali ini, 
berkat pacarmu, sepertinya dia benar-benar akan bangun.” 


“Kamu bilang Jemengard berada di bawah Kota Terlarang? Lalu 


apa yang menyeret paus ke lantai dua???” Fan Meinan bertanya 
dengan ragu. 


“Menurut mitologi Nordik, Jemengard hanya bisa bangun dari 
tidurnya ketika naga beracun Niddhog selesai memakan akar pohon 
dunia saat senja para dewa. 


“Jadi, tentu saja, ia harus menemukan beberapa bawahan yang 
dapat dipercaya untuk menangani masalah luar untuk itu. Kalau 
tidak, menurut Anda mengapa itu menimbulkan begitu banyak ular 
di sini? ” jawab Beta. “Ini untuk membina generasi pelayan dan 
memastikan bahwa selalu ada orang yang bisa melayaninya. 
Legenda mengatakan bahwa ia memiliki sebuah pulau kecil yang 
khusus digunakan untuk menetaskan telur ular, tetapi saya belum 
pernah ke sana sebelumnya untuk benda di lantai dua. Ini adalah 
generasi pelayannya saat ini. “Jangan memandang rendah orang 
itu. Ini seperti sub-akun Jemengard. Meskipun ini adalah versi yang 
lemah dalam semua aspek dan otaknya tidak terlalu bagus, ia masih 
sangat kuat dan kokoh.” 


Melihat ekspresi Fan Meinan sedikit berubah, dia melambaikan 
tangannya. “Jangan khawatir tentang pacarmu. Bagaimana karakter 
sekecil itu bisa menjadi lawannya? Dia berlari ke pulau seperti itu. 
Yang harus dikhawatirkan adalah ular bodoh itu. Orang itu sudah 
terlalu lama tinggal di tempat seperti itu. Dia mungkin lupa betapa 
berbahayanya dunia ini. Sudah waktunya untuk membayar biaya 
kuliah.” 


Bab 1111: Atrium 


Jemengard kaget dan geram.Ini adalah pertama kalinya ia 
menderita kerugian besar sejak ia sadar.Meskipun tidak mau 
mengakuinya, ia merasakan ancaman kematian. 


Namun, hingga saat ini, Jemengard masih tidak percaya bahwa 
tekanan maut didatangkan oleh manusia yang tampak tidak berarti 


ini. 


Namun, bilah pisau pihak lain memang berlumuran darahnya.Itu 
terlihat sangat ganas, seolah mengingatkannya pada sumber luka di 
pipinya. Yang membuatnya semakin bingung adalah bahwa 
targetnya jelas berada di kabut beracunnya, tetapi dia masih hidup 
dan menendang.Sebaliknya, Jemengard menjadi semakin lemah. 


Bahkan Jemengard mulai bertanya-tanya siapa yang benar-benar 
diracuni. 


Zhang Heng tidak menyerang setelah tebasan.Dia terutama 
mengelak dan menghindari gulungan python berikutnya dan 
serangan balik yang ganas.Selama waktu itu, dia bahkan mencoba 
menembakkan panah lain dengan Busur Tulang Wabahnya. 


Dari tindakan Jemengard saat ini, terlihat jelas bahwa panah yang 
dia tembakkan ke mulut Python masih efektif, meskipun itu hanya 
panah biasa.Namun, efek Busur Tulang Sampar untuk menginfeksi 
darah dengan dua hingga lima jenis malapetaka masih efektif. 


Setelah itu, Zhang Heng bisa dengan jelas merasakan gerakan 
Jemengard yang melambat.Ini juga membuatnya lebih mudah 
untuk menghindar.Namun, kali ini, Jemengard tidak memberinya 
kesempatan lagi.Panah keduanya tidak berhasil mengenai luka di 
pipi ular sanca itu, tetapi sisik-sisik di sekitarnya menangkisnya. 


Pada saat itu, wali mimpi buruk telah sepenuhnya mencabut 
penghinaan awalnya terhadap Zhang Heng.Ia mulai panik karena 
menyadari bahwa ia tidak dapat menangkap targetnya atau 
mengeluarkan potensi penuhnya meskipun ia memiliki kekuatan 
yang tak terkalahkan.Kabut racunnya, yang selalu efektif, 
tampaknya juga tidak banyak berpengaruh pada targetnya. 


Setelah putaran ini, sepertinya tidak bisa melakukan apa pun pada 


Zhang Heng.Melihat manusia di depannya bersiap-siap lagi, 
Jemengard mengangkat kepalanya dan menggunakan ekornya 
untuk menampar tanah berulang kali, tampak seolah-olah sedang 
bersiap untuk langkah besar. 


Pada akhirnya, Zhang Heng baru saja meningkatkan 
kewaspadaannya dan siap menghadapi langkah besar python hitam 
berikutnya.Dia tidak berharap yang terakhir memutar tubuhnya 
dan melarikan diri ke pantai karang tidak jauh tanpa melihat ke 
belakang. 


Zhang Heng tercengang.Dia tidak menyangka python agung, 
monster mitos Norse yang terkenal, benar-benar melarikan diri 
tanpa sedikit pun martabat. 


Yang terpenting, berdasarkan penyelidikan Zhang Heng 
sebelumnya, Jemengard tidak menggunakan semua 
serangannya.Meskipun menerkam dan kabut beracunnya tidak 
efektif, ia masih memiliki keterampilan pengendalian pikiran, atau 
tidak ada cara untuk menjelaskan mengapa lelaki tua di luar labirin 
itu secara sukarela masuk ke terowongan ke pulau ini selama lebih 
dari 50 tahun untuk menjadi pemandunya. 


Zhang Heng juga telah waspada terhadap serangan serangan mental 
Jemengard selama pertempuran sebelumnya, tetapi dia tidak 
menyangka pihak lain akan begitu menentukan bahkan tanpa 
mencobanya.Ini keluar dari harapan Zhang Heng juga.Dia memiliki 
perasaan yang samar-samar bahwa ada sesuatu yang tidak beres, 
tetapi pada saat ini, dia tidak dapat memikirkan masalah itu 
lagi.Melihat ular sanca hitam itu hendak kabur, dia langsung 
mengejarnya. 


Di depan peron. 


Fan Meinan mengerutkan kening.“Serambi? dimana itu?” 


Beta tidak menjawabnya.Sebagai gantinya, dia membelai kucing 
putih kecil di lengannya dan bertanya, “Apakah Anda tahu ke mana 
jalur kereta bawah tanah yang ditinggalkan ini awalnya 
mengarah?” 


Fan Meinan berusaha keras untuk mengingat.Sebelum dia dan 
Zhang Heng menuruni tangga, mereka tidak tahu jalur kereta 
bawah tanah.Setelah mereka turun, ponsel mereka kehilangan 
sinyal, dan mereka tidak dapat menemukan informasi yang relevan, 
Oleh karena itu, Ma Lu memberi tahu mereka tentang jalur kereta 
bawah tanah ini. 


Bagaimanapun, itu semua terjadi lebih dari 50 tahun yang lalu.File- 
file yang relevan telah disegel, dan Ma Lu tidak tahu banyak detail, 
termasuk ke mana jalur itu menuju.Banyak orang telah 
melupakannya setelah bertahun-tahun. 


Namun, Beta mengeluarkan gambar dari album foto ponselnya dan 
menunjukkannya kepada Fan Meinan. “Kamu harus puas dengan 
ini.Dokumen ini berusia lebih dari 50 tahun.Saya mengambil peta 
perencanaan darinya.” 


Fan Meinan memperbesar gambar dan melihat rute yang ditandai di 
peta. “Ini... Kota Terlarang? Apakah akhir jalur kereta bawah tanah 
ini adalah Kota Terlarang pada waktu itu? Tunggu.” Fan Meinan 
melebarkan matanya.“.atrium.mungkinkah itu mengacu pada.” 


“Guan Zhong masuk dan berdiri dengan layar ganda.Publik tidak 
berbicara.Saat memasuki atrium, publik tidak berbicara, ”Beta 
mengambil kembali ponsel dan berkata perlahan.“Frasa ini berasal 
dari “Kuang di dalam pipa.' Yang disebut atrium adalah bagian 
tengah anak tangga di depan candi.Di situlah para menteri berdiri 
ketika mereka mengadakan pertemuan pengadilan atau ketika 
mereka dianugerahi gelar kebangsawanan.” 


“Apakah kamu bercanda? Kita semua tahu bahwa ular di atrium 
tidak bermaksud seperti itu,” kata Fan Meinan, “Yggdrasil, pohon 
dunia dalam mitologi Nordik, memiliki sembilan kerajaan di 
atasnya.Dunia tempat manusia hidup disebut Atrium.” 


“Kau benar,” Beta mengangguk. “Hanya ada satu masalah.Kami 
tidak tinggal di Yggdrasil.” 


“Kamu harus mencari tempat untuk teman kita Jemengard tinggal, 
kan?” Beta muncul seolah-olah tidak ada yang bisa dia lakukan. “Di 
bawah Kota Terlarang adalah tempat yang paling dekat dengan 
atrium mitos.Saat itu, ketika jalur kereta bawah tanah dibangun, itu 
terbangun, dan serangkaian hal terjadi.Yah, sebenarnya, itu tidak 
bangun.Itu hanya membuka matanya sedikit.Tapi kali ini, berkat 
pacarmu, sepertinya dia benar-benar akan bangun.” 


“Kamu bilang Jemengard berada di bawah Kota Terlarang? Lalu 
apa yang menyeret paus ke lantai dua?” Fan Meinan bertanya 
dengan ragu. 


“Menurut mitologi Nordik, Jemengard hanya bisa bangun dari 
tidurnya ketika naga beracun Niddhog selesai memakan akar pohon 
dunia saat senja para dewa. 


“Jadi, tentu saja, ia harus menemukan beberapa bawahan yang 
dapat dipercaya untuk menangani masalah luar untuk itu.Kalau 
tidak, menurut Anda mengapa itu menimbulkan begitu banyak ular 
di sini? ” jawab Beta. “Ini untuk membina generasi pelayan dan 
memastikan bahwa selalu ada orang yang bisa 
melayaninya.Legenda mengatakan bahwa ia memiliki sebuah pulau 
kecil yang khusus digunakan untuk menetaskan telur ular, tetapi 
saya belum pernah ke sana sebelumnya untuk benda di lantai 
dua.Ini adalah generasi pelayannya saat ini.“Jangan memandang 


rendah orang itu.Ini seperti sub-akun Jemengard.Meskipun ini 
adalah versi yang lemah dalam semua aspek dan otaknya tidak 
terlalu bagus, ia masih sangat kuat dan kokoh.” 


Melihat ekspresi Fan Meinan sedikit berubah, dia melambaikan 
tangannya. “Jangan khawatir tentang pacarmu.Bagaimana karakter 
sekecil itu bisa menjadi lawannya? Dia berlari ke pulau seperti 
itu.Yang harus dikhawatirkan adalah ular bodoh itu.Orang itu 
sudah terlalu lama tinggal di tempat seperti itu.Dia mungkin lupa 
betapa berbahayanya dunia ini.Sudah waktunya untuk membayar 
biaya kuliah.” 


Ch.1112 


Bab 1112: Pesta Monster 


Fan Meinan tidak merasa lega. Sebaliknya, dia mengangkat 
penjaganya. “Tunggu, apa yang kamu katakan? Apa maksudmu 
dengan restu pacarku?” 


“Mengapa? Bukankah dia pacarmu?” Beta sengaja terlihat terkejut. 


“Kau tahu bukan itu intinya.” Fan Meinan terdiam. “Menurutmu, 
Jemengard hanya akan terbangun di senja para dewa ketika naga 
beracun Niddhog selesai memakan akar pohon dunia.” 


“Betul sekali. Ular besar itu adalah monster yang hanya muncul di 
ujung dunia.” Beta mengangguk sebelum dia menyeringai dengan 
senyum penuh arti. “Tapi Niddhog bukan satu-satunya di dunia ini 
yang bisa membawa akhir dunia.” 


“Apa yang kamu isyaratkan?” Fan Meinan mengerutkan kening. 
“Jika kamu sangat suka bermain tebak-tebakan, mengapa kamu 
tidak menjadi agen Sphinx saja?” 


Beta mengabaikan provokasi Fan Meinan dan hanya tersenyum. 
“Tidak peduli apa, aku sudah menjawab semua pertanyaanmu 
dengan jujur. Sekarang, saatnya membicarakan kesepakatan antara 
guru dan Anda. Di sini tidak aman. Lagi pula... Jemengad akan 
segera bangun, dan kita mungkin tidak punya banyak waktu lagi. 
Tapi jika kita beruntung, kita mungkin bisa melihat dua monster 
tingkat kiamat bertarung satu sama lain.” 


“Apa yang kamu bicarakan? Bukankah hanya ada satu monster di 
tempat ini?” 


“Oh, Jemengard bukan pemeran utama malam ini. Entah itu di 
senja para dewa atau sekarang, posisinya hanyalah catatan kaki. 
Namun, bukan tidak mungkin untuk menang malam ini. Lagipula, 
lawannya masih jauh dari sempurna. Itu mungkin bisa 
menghancurkan pengaturan yang telah lama direncanakan oleh 
Guy Chronos tua yang menyebalkan itu. Itu akan membuat 
segalanya lebih menarik.” Ketika Beta membicarakan hal ini, 
matanya berbinar. Dia tampak seolah-olah dia ingin dunia berada 
dalam kekacauan. 


Fan Meinan bisa mengerti sedikit. Menurut Beta, sepertinya ada 
monster yang lebih menakutkan yang muncul malam ini, jadi dia 
bertanya padanya, “Jadi semua ini sebenarnya adalah pengaturan 
Loki, kan? Tapi bukankah Jemengard anaknya? Apakah dia benar- 
benar mengabaikan hidup dan mati Jemengard?” 


“Kamu tahu bagaimana guru itu. Dia tidak pernah benar-benar 
peduli dengan siapa pun. Bahkan sebagai agennya, jika dia bisa 
membuat segalanya lebih menarik, dia mungkin tidak akan 
keberatan membiarkanku mati juga. Lagipula, dia gila. Orang 
tuanya tidak terlalu menyukainya,” Beta mengedipkan mata main- 
main. 


..... 


Di Pulau Merah. 


Pria tua itu berdiri di atas batu besar dan melihat pria dan ular 
yang berkelahi di laut. 


Python hitam bertekad untuk melarikan diri, tetapi Zhang Heng 


tidak dapat meninggalkannya di darat. Namun, python hitam juga 
tidak mengalami waktu yang mudah. Sisik di tubuhnya telah 
dipotong oleh Zhang Heng, jadi ada dua luka lagi. Luka lain telah 
ditimbulkan oleh panah. Secara konservatif, diperkirakan 
setidaknya ada empat jenis wabah di tubuhnya. 


Namun, tubuhnya memang kuat. Orang biasa akan merasa sulit 
bahkan untuk berdiri saat ini. Kecepatan melarikan diri python 
tidak jauh lebih lambat dari sebelumnya. Tentu saja, ini juga karena 
dia benar-benar ketakutan dan tidak bisa mengumpulkan 
keberanian untuk menghadapi manusia menakutkan di belakangnya 
lagi. Ia hanya ingin fokus kembali ke laut, menemukan tempat di 
mana tidak ada yang bisa menemukannya, dan terjun ke dalamnya, 
tidak pernah keluar lagi. 


Selain membuang semua martabatnya, strategi pertarungan ekor- 
antar-kakinya memang membuahkan hasil yang signifikan. 


Ular piton hitam raksasa itu berhasil melarikan diri kembali ke 
pantai karang. Namun, kali ini, ia tidak memanjat karang besar 
seperti singgasana dan mendominasi dunia. Sebaliknya, itu dengan 
keras terjun ke air. 


Ada lorong bawah tanah di bawah karang yang terhubung ke laut 
di luar. Python hitam raksasa sebelumnya telah kembali ke pulau 
dari lorong ini. Namun, setelah tinggal di rumah sebentar, tidak ada 
pilihan selain menggunakan lorong ini untuk melarikan diri ke laut 
lagi. 


Setelah kembali ke air, suasana hati binatang raksasa itu sedikit 
tenang. Di matanya, kemungkinan manusia mengikutinya ke dalam 
air sangat kecil. Meskipun sebelumnya tampak sedikit menyedihkan 
di darat, itu masih merupakan lautan yang berlebihan, sebuah 
eksistensi yang bisa memburu paus . 


Kembali ke laut, itu hanya akan lebih kuat daripada di darat. Di sisi 


“Saya punya pertanyaan . Saya tidak mencoba untuk menghindari 
tanggung jawab, tetapi apakah juru masak perlu bergabung dengan 
pertempuran juga? “ 


“Biasanya tidak. Namun, jika segalanya berjalan ke selatan, setiap 
awak harus mengambil senjata dan mempertahankan kapal! 
Omong-omong, saya ingin Anda mencari Dufresne nanti. Dia akan 
memberimu pistol. Saya akan memberi tahu dia tentang bakat 
Anda, ”kata bajak laut kepada Zhang Heng. 


“Sisanya, kalian semua bisa pergi dan mengambil senjatamu dari 
Dufresne juga. Pertimbangkan ini hadiah sambutan kami. Di masa 
depan, Anda harus membayar jika Anda merusak senjata. Kami 
akan mengurangi biaya dari jarahan Anda selama serangan kami 
berikutnya. ” 


Bab 100: 100 


“Kamu adalah juru masak?” tanya bajak laut sambil menatap 
Marvin. 


Tidak heran bajak laut itu curiga.Pakaian Marvin jauh dari apa 
yang akan dikenakan oleh koki.Putra seorang pemilik pertanian 
sebenarnya bisa sangat modis.Pria gemuk itu mengenakan wig, dan 
kerah serta lengan bajunya juga diikat dengan jahitan bunga.Selain 
itu, dia juga menghiasi jaket yang dibuat khusus.Sedangkan untuk 
kakinya, hanya sepasang kaus kaki yang bisa dilihat karena sepatu 
botnya yang indah telah disita oleh para perompak sebelumnya. 


“Aku.ibuku punya motel di Canterbury.Saya membantu memasak 
setiap kali tidak ada cukup banyak orang di dapur.” 


Tetap saja, bajak laut berotot itu ragu ketika dia melihat celana 
yang Marvin basahi.Segera, dia menyadari bahwa dia baru saja 
mengacaukan kesan pertama bajak laut itu tentang dirinya. 


lain, sebagai manusia, tidak peduli seberapa kuat Zhang Heng, 
fisiologinya tidak beradaptasi dengan lingkungan laut. Begitu dia 
memasuki air, dia harus menyelesaikan masalah pernapasan 
terlebih dahulu. Kecepatan gerakannya juga akan berkurang secara 
signifikan. Oleh karena itu, dari sudut pandang ular sanca hitam, 
selama Zhang Heng tidak bodoh, dia pasti tidak akan masuk ke air 
dengannya. 


Namun, memang benar takut dipukuli oleh seseorang, dan khawatir 
seseorang akan menembaknya dari pantai. Itu tidak berhenti setelah 
menyelam ke dalam air dan segera berenang keluar dari pulau di 
sepanjang terowongan. 


Setelah keluar dari terowongan, ular sanca hitam akhirnya merasa 
benar-benar nyaman. 


Namun, untuk amannya, ia masih melihat ke belakang dan melihat 
pemandangan yang membuatnya takut. 


Sosok penuh kebencian itu masih mengikuti di belakangnya seperti 
sepotong plester. Ia tidak memutuskan untuk melepaskannya hanya 
karena ia telah melarikan diri ke laut. Yang membingungkan Black 
Python adalah bahwa kecepatan gerakan Zhang Heng di dalam air 
bahkan lebih cepat daripada di darat. Pada saat yang sama, pihak 
lain tampaknya tidak ingin bernapas sama sekali. 


Jika dalam kondisi puncaknya, python hitam tidak akan takut 
untuk bersaing dengan Zhang Heng dalam kecepatan. Namun, itu 
sudah mengumpulkan tujuh tulah di tubuhnya. Saat abses di sekitar 
area yang ditusuk oleh Hidden Scabbard terus menyebar, bahkan 
dengan fisiknya, itu masih tidak bisa bertahan. Selain itu, 
gelombang pelarian putus asa di pantai telah menghabiskan sisa 
kekuatannya. Python hitam menyadari dengan sedih bahwa itu 
adalah monster laut dalam, tetapi dia tidak bisa berlari lebih cepat 
dari manusia di belakangnya di lautan. 


Zhang Heng jelas telah menghitung poin ini, jadi dia mengikuti ular 
sanca hitam itu ke laut. Dengan sangat cepat, dia mengejar ular 
yang putus asa dan menungganginya sebelum tanpa ampun 
menusukkan Sarung Tersembunyi ke dalam daging ular untuk 
membuatnya berdarah lagi. 


Jemengard menggeliat kesakitan di lautan, tapi tidak ada yang bisa 
dilakukannya terhadap manusia di punggungnya. Pada saat ini, ia 
benar-benar kehilangan prestise sebelumnya dan tampak seperti 
berada di ujung tali. 


Orang tua itu tidak menyangka ular piton hitam raksasa itu begitu 
pengecut. Dilihat dari penampilannya, jika ia memiliki kaki, ia 
mungkin berlutut dan memohon belas kasihan. Namun, saat 
berikutnya, alis pria tua yang dirajut dengan erat itu tiba-tiba 
mengendur. Tidak hanya itu, sedikit kegembiraan bahkan muncul 
di wajahnya. 


Itu karena dia merasakan debaran khusus di hatinya. Di masa lalu, 
situasi seperti ini hanya akan muncul ketika makhluk hebat di 
bawah Kota Terlarang mengambil inisiatif untuk menghubunginya. 
Kali ini, denyutannya sangat intens. 


Tidak ada yang tahu lebih baik dari orang tua itu apa artinya ini! 
Dia tidak bisa menahan air mata kegembiraan. 


Lima puluh satu tahun telah berlalu sejak dia pertama kali 
mendengar suara itu!!! 


Dia telah berubah dari seorang anak muda menjadi seorang pria tua 
berambut putih. Namun, bahkan dalam mimpinya yang paling 
berani, dia tidak berani membayangkan bahwa dia benar-benar bisa 
menunggu sampai hari ini muncul dalam hidupnya, untuk dapat 
melihat dengan matanya sendiri bahwa sosok yang mengesankan 
dan menakutkan muncul di sebidang tanah ini, untuk menjadi bisa 
menyaksikannya memicu ombak besar yang tak berujung dan 


melahap seluruh dunia, sungguh pemandangan yang luar biasa dan 
menggetarkan hati! 


Bab 1112: Pesta Monster 


Fan Meinan tidak merasa lega.Sebaliknya, dia mengangkat 
penjaganya. “Tunggu, apa yang kamu katakan? Apa maksudmu 
dengan restu pacarku?” 


“Mengapa? Bukankah dia pacarmu?” Beta sengaja terlihat terkejut. 


“Kau tahu bukan itu intinya.” Fan Meinan terdiam.“Menurutmu, 
Jemengard hanya akan terbangun di senja para dewa ketika naga 
beracun Niddhog selesai memakan akar pohon dunia.” 


“Betul sekali.Ular besar itu adalah monster yang hanya muncul di 
ujung dunia.” Beta mengangguk sebelum dia menyeringai dengan 
senyum penuh arti. “Tapi Niddhog bukan satu-satunya di dunia ini 
yang bisa membawa akhir dunia.” 


“Apa yang kamu isyaratkan?” Fan Meinan mengerutkan 
kening. “Jika kamu sangat suka bermain tebak-tebakan, mengapa 
kamu tidak menjadi agen Sphinx saja?” 


Beta mengabaikan provokasi Fan Meinan dan hanya 

tersenyum. “Tidak peduli apa, aku sudah menjawab semua 
pertanyaanmu dengan jujur.Sekarang, saatnya membicarakan 
kesepakatan antara guru dan Anda.Di sini tidak aman.Lagi pula... 
Jemengad akan segera bangun, dan kita mungkin tidak punya 
banyak waktu lagi.Tapi jika kita beruntung, kita mungkin bisa 
melihat dua monster tingkat kiamat bertarung satu sama lain.” 


“Apa yang kamu bicarakan? Bukankah hanya ada satu monster di 
tempat ini?” 


“Oh, Jemengard bukan pemeran utama malam ini.Entah itu di senja 
para dewa atau sekarang, posisinya hanyalah catatan kaki.Namun, 
bukan tidak mungkin untuk menang malam ini.Lagipula, lawannya 
masih jauh dari sempurna.Itu mungkin bisa menghancurkan 
pengaturan yang telah lama direncanakan oleh Guy Chronos tua 
yang menyebalkan itu.Itu akan membuat segalanya lebih menarik.” 
Ketika Beta membicarakan hal ini, matanya berbinar.Dia tampak 
seolah-olah dia ingin dunia berada dalam kekacauan. 


Fan Meinan bisa mengerti sedikit.Menurut Beta, sepertinya ada 
monster yang lebih menakutkan yang muncul malam ini, jadi dia 
bertanya padanya, “Jadi semua ini sebenarnya adalah pengaturan 
Loki, kan? Tapi bukankah Jemengard anaknya? Apakah dia benar- 
benar mengabaikan hidup dan mati Jemengard?” 


“Kamu tahu bagaimana guru itu.Dia tidak pernah benar-benar 
peduli dengan siapa pun.Bahkan sebagai agennya, jika dia bisa 
membuat segalanya lebih menarik, dia mungkin tidak akan 
keberatan membiarkanku mati juga.Lagipula, dia gila.Orang tuanya 
tidak terlalu menyukainya,” Beta mengedipkan mata main-main. 


Di Pulau Merah. 


Pria tua itu berdiri di atas batu besar dan melihat pria dan ular 
yang berkelahi di laut. 


Python hitam bertekad untuk melarikan diri, tetapi Zhang Heng 
tidak dapat meninggalkannya di darat.Namun, python hitam juga 
tidak mengalami waktu yang mudah.Sisik di tubuhnya telah 
dipotong oleh Zhang Heng, jadi ada dua luka lagi.Luka lain telah 


ditimbulkan oleh panah.Secara konservatif, diperkirakan setidaknya 
ada empat jenis wabah di tubuhnya. 


Namun, tubuhnya memang kuat.Orang biasa akan merasa sulit 
bahkan untuk berdiri saat ini.Kecepatan melarikan diri python tidak 
jauh lebih lambat dari sebelumnya.Tentu saja, ini juga karena dia 
benar-benar ketakutan dan tidak bisa mengumpulkan keberanian 
untuk menghadapi manusia menakutkan di belakangnya lagi.Ia 
hanya ingin fokus kembali ke laut, menemukan tempat di mana 
tidak ada yang bisa menemukannya, dan terjun ke dalamnya, tidak 
pernah keluar lagi. 


Selain membuang semua martabatnya, strategi pertarungan ekor- 
antar-kakinya memang membuahkan hasil yang signifikan. 


Ular piton hitam raksasa itu berhasil melarikan diri kembali ke 
pantai karang.Namun, kali ini, ia tidak memanjat karang besar 
seperti singgasana dan mendominasi dunia.Sebaliknya, itu dengan 
keras terjun ke air. 


Ada lorong bawah tanah di bawah karang yang terhubung ke laut 
di luar.Python hitam raksasa sebelumnya telah kembali ke pulau 
dari lorong ini.Namun, setelah tinggal di rumah sebentar, tidak ada 
pilihan selain menggunakan lorong ini untuk melarikan diri ke laut 
lagi. 


Setelah kembali ke air, suasana hati binatang raksasa itu sedikit 
tenang.Di matanya, kemungkinan manusia mengikutinya ke dalam 
air sangat kecil.Meskipun sebelumnya tampak sedikit menyedihkan 
di darat, itu masih merupakan lautan yang berlebihan, sebuah 
eksistensi yang bisa memburu paus. 


Kembali ke laut, itu hanya akan lebih kuat daripada di darat.Di sisi 
lain, sebagai manusia, tidak peduli seberapa kuat Zhang Heng, 
fisiologinya tidak beradaptasi dengan lingkungan laut.Begitu dia 
memasuki air, dia harus menyelesaikan masalah pernapasan 


terlebih dahulu.Kecepatan gerakannya juga akan berkurang secara 
signifikan.Oleh karena itu, dari sudut pandang ular sanca hitam, 
selama Zhang Heng tidak bodoh, dia pasti tidak akan masuk ke air 
dengannya. 


Namun, memang benar takut dipukuli oleh seseorang, dan khawatir 
seseorang akan menembaknya dari pantai.Itu tidak berhenti setelah 
menyelam ke dalam air dan segera berenang keluar dari pulau di 
sepanjang terowongan. 


Setelah keluar dari terowongan, ular sanca hitam akhirnya merasa 
benar-benar nyaman. 


Namun, untuk amannya, ia masih melihat ke belakang dan melihat 
pemandangan yang membuatnya takut. 


Sosok penuh kebencian itu masih mengikuti di belakangnya seperti 
sepotong plester.Ia tidak memutuskan untuk melepaskannya hanya 
karena ia telah melarikan diri ke laut.Yang membingungkan Black 
Python adalah bahwa kecepatan gerakan Zhang Heng di dalam air 
bahkan lebih cepat daripada di darat.Pada saat yang sama, pihak 
lain tampaknya tidak ingin bernapas sama sekali. 


Jika dalam kondisi puncaknya, python hitam tidak akan takut 
untuk bersaing dengan Zhang Heng dalam kecepatan.Namun, itu 
sudah mengumpulkan tujuh tulah di tubuhnya.Saat abses di sekitar 
area yang ditusuk oleh Hidden Scabbard terus menyebar, bahkan 
dengan fisiknya, itu masih tidak bisa bertahan.Selain itu, 
gelombang pelarian putus asa di pantai telah menghabiskan sisa 
kekuatannya.Python hitam menyadari dengan sedih bahwa itu 
adalah monster laut dalam, tetapi dia tidak bisa berlari lebih cepat 
dari manusia di belakangnya di lautan. 


Zhang Heng jelas telah menghitung poin ini, jadi dia mengikuti ular 
sanca hitam itu ke laut.Dengan sangat cepat, dia mengejar ular 
yang putus asa dan menungganginya sebelum tanpa ampun 


menusukkan Sarung Tersembunyi ke dalam daging ular untuk 
membuatnya berdarah lagi. 


Jemengard menggeliat kesakitan di lautan, tapi tidak ada yang bisa 
dilakukannya terhadap manusia di punggungnya.Pada saat ini, ia 
benar-benar kehilangan prestise sebelumnya dan tampak seperti 
berada di ujung tali. 


Orang tua itu tidak menyangka ular piton hitam raksasa itu begitu 
pengecut.Dilihat dari penampilannya, jika ia memiliki kaki, ia 
mungkin berlutut dan memohon belas kasihan.Namun, saat 
berikutnya, alis pria tua yang dirajut dengan erat itu tiba-tiba 
mengendur.Tidak hanya itu, sedikit kegembiraan bahkan muncul di 
wajahnya. 


Itu karena dia merasakan debaran khusus di hatinya.Di masa lalu, 
situasi seperti ini hanya akan muncul ketika makhluk hebat di 
bawah Kota Terlarang mengambil inisiatif untuk 
menghubunginya.Kali ini, denyutannya sangat intens. 


Tidak ada yang tahu lebih baik dari orang tua itu apa artinya ini! 
Dia tidak bisa menahan air mata kegembiraan. 


Lima puluh satu tahun telah berlalu sejak dia pertama kali 
mendengar suara itu! 


Dia telah berubah dari seorang anak muda menjadi seorang pria tua 
berambut putih.Namun, bahkan dalam mimpinya yang paling 
berani, dia tidak berani membayangkan bahwa dia benar-benar bisa 
menunggu sampai hari ini muncul dalam hidupnya, untuk dapat 
melihat dengan matanya sendiri bahwa sosok yang mengesankan 
dan menakutkan muncul di sebidang tanah ini, untuk menjadi bisa 
menyaksikannya memicu ombak besar yang tak berujung dan 
melahap seluruh dunia, sungguh pemandangan yang luar biasa dan 
menggetarkan hati! 


Ch.1113 


Bab 1113: Bos dan Pekerja 


Orang tua itu senang dengan pemandangan luar biasa yang akan 
segera terungkap. 


Di sisi lain, hidup dan mati ular sanca hitam tidak lagi penting 
baginya. Sekarang, Zhang Heng, yang menunggangi ular itu, telah 
menjadi orang mati di mata orang tua itu. Dia sangat percaya 
bahwa selama sosok di bawah Kota Terlarang bisa bangun, musuh 
mana pun hanya bisa gemetar di bawah kekuatannya yang 
menakutkan. 


Pada saat itu, bahkan para dewa Asgardian akan menyambut senja 
terakhir mereka, terlebih lagi, makhluk fana biasa. 


Dan sebagai pembawa keberadaan agung itu, dia juga akan 
mendapat kehormatan menyaksikan kedatangan akhir dunia 
dengan matanya sendiri sebagai manusia fana. Itu adalah 
pertempuran terakhir yang tidak bisa dijelaskan dengan kata-kata. 


Pria tua itu terisak kegirangan saat dia membungkuk dan mencium 
tanah di bawahnya. Namun, suara malas datang dari depannya. 


“Apa yang salah? Apa bosmu meneleponmu lagi?” 


Pria tua itu membeku dan menjauhkan bibirnya dari tanah merah. 
Dia mendongak dan melihat tamu tak diundang di depannya. 


Itu adalah seorang wanita dengan t-shirt dan jeans yang terlihat 
agak dingin. Dia memegang panci Boston Scheck di tangannya dan 


dia tampak sibuk mengatur beberapa minuman belum lama ini, 
tetapi dia menerima pesan penting. Tidak punya waktu untuk 
meletakkan pekerjaan di tangannya sebelum dia berlari terburu- 
buru. 


Orang tua itu terkejut menemukan bahwa dia tidak tahu kapan dia 
diam-diam tiba di pulau itu. Apalagi, jelas tidak ada alat 
transportasi di sekitar, yang membuat lelaki tua itu merasa seperti 
baru saja menabrak hantu. Mungkinkah wanita di depannya ini 
turun dari langit? 


Seolah-olah dia bisa melihat melalui pikirannya, wanita yang tidak 
diketahui asalnya berkata, “Jangan menebak secara membabi buta. 
Aku berenang sendiri. Untungnya, saya menyusul.” 


“Tertangkap untuk apa?” Pria tua itu bertanya tanpa sadar. 


“Terperangkap ke pesta ini,” wanita dari latar belakang yang tidak 
diketahui itu bernyanyi. 


Namun, lelaki tua itu sulit mempercayai kata-katanya karena 
wanita di depannya berpakaian rapi. Dia tidak terlihat basah 
kuyup. Kecuali dia telah menanggalkan pakaiannya dan berenang 
dengan kedua tangan terangkat, masih sulit untuk menjelaskan 
kondisinya saat ini. Dia tampak seperti dia naik taksi langsung 
setelah bekerja. 


“Siapa kamu?” Orang tua itu bertanya dengan hati-hati. 


“Seperti yang Anda lihat, saya hanya seorang bartender. Nama saya 
tidak penting.” Wanita yang tidak diketahui asalnya itu 
mengguncang panci Boston Scheck di tangannya. “Yang penting 
aku sama sepertimu. Saya hanya seorang pekerja yang bekerja 
untuk bos.” 


“Kamu terlalu rendah hati. Saya dapat melihat bahwa Anda jauh 
lebih baik dari saya, "kata lelaki tua itu dengan tulus. Meskipun dia 
tidak bisa melihat melalui kekuatan sejati wanita itu, dia masih bisa 
merasakan bahwa dia bukan orang biasa. Wanita itu hanya berdiri 
di sana dengan santai, tetapi tekanan yang dia berikan padanya 
setara dengan sosok di bawah Kota Terlarang. Ini adalah hal yang 
paling sulit dipercaya di mata lelaki tua itu. 


“Kalian sudah terlalu lama diisolasi di tempat ini. Anda bahkan 
tidak tahu kemampuan Anda. Ini adalah akhir dunia. Bahkan jika 
bosmu bangun dari Kota Terlarang, dia akan dipukuli begitu dia 
keluar.” Wanita tak dikenal itu menggelengkan kepalanya. “Banyak 
makhluk yang lebih kuat ada di luar sana. Anda bahkan tidak tahu 
bahwa Anda sedang digunakan sebagai senjata sewaan.” 


Orang tua itu tidak mengatakan apa-apa, tetapi ekspresi di 
wajahnya dengan jelas menunjukkan bahwa dia tidak mempercayai 
kata-kata pihak lain. 


Namun, mengingat kekuatan pihak lain, dia masih mencoba yang 
terbaik untuk menyelidiki menggunakan nada sopan. “Sepertinya... 
kau bukan musuhnya. Karena itu masalahnya, mengapa Anda tidak 
berdiri di samping dan diam-diam menunggu Yang Mulia? Ketika 
saat itu tiba, bahkan jika ada musuh yang kuat, Yang Mulia dapat 
membantu Anda menguji kekuatan mereka. ” 


“Tidak.” Wanita itu dengan tegas menolak tanpa berpikir. 


“Mengapa?” Orang tua itu merasa sulit untuk mengerti. Kemudian, 
dia sepertinya memikirkan sesuatu, dan ekspresinya berubah. Ada 
sedikit permusuhan di matanya saat dia menilainya. Dengan suara 
yang dalam, dia berkata, “Mungkinkah kamu adalah penguasa 
Asgard tertentu?” 


Orang-orang Asgard dan Jemengard adalah musuh bebuyutan. Jika 
bukan karena keberadaan dewa-dewa itu, Jemengard tidak perlu 


“Saya membuat makanan lezat.Kadang-kadang juru masak di kapal 
ini bahkan meminta pendapat dan bantuan saya.Anda dapat 
bertanya kepada teman Anda jika Anda tidak percaya kepada 
saya.Saya berada di dapur ketika mereka menemukan saya. 


“Itu benar,” mengkonfirmasi kedua perompak yang telah 
menemukan Marvin dan Zhang Heng. 


Marvin kemudian berbalik, menyeringai pada bajak laut berotot 
dengan mata sensitif dan malu-malu. 


“Cobalah dulu.Tapi ini peringatan yang adil.Jika makananmu 
rasanya tidak enak atau perut kami bertindak lucu setelah kami 
mencobanya, saudara-saudaraku yang lain tidak akan 
memaafkanmu bahkan jika aku mau melakukannya, 
”memperingatkan bajak laut berotot sambil menunjuk rekan- 
rekannya sesama awak. 


Mendengar itu, Marvin dengan cepat berterima kasih kepada bajak 
laut itu karena menerimanya. 


“Baik! Semua orang! Semua posisi telah terisi! Rekrutmen 
selesai.Semoga perjalanan kalian menyenangkan nanti, “bajak laut 
berotot itu melanjutkan. 


Kemudian, sebuah suara datang dari punggungnya. 


“Tahan.” 


Segera, bajak laut berotot berhenti di langkahnya.Dia tidak 
memperhatikan bahwa Marvin menjadi sangat gugup setelah 
mendengar suara itu. 


menempatkan pulau tempat menetaskan para pelayannya dan 
menerima penganutnya di tempat terpencil seperti itu. Mungkinkah 
Asgardian juga merasakan sesuatu dan mengirim orang untuk 
menghentikan Jemengard bangun untuk menunda kedatangan senja 
para dewa? 


Ini sepertinya penjelasan yang paling mungkin. 


Namun, wanita yang tidak diketahui asalnya menggelengkan 
kepalanya ketika dia mendengar ini. “Aku tidak ada hubungannya 
dengan Asgardian itu. Tidak, sebenarnya, saya memiliki beberapa 
dendam dengan musuh bos Anda, tetapi saya tidak terlalu peduli 
tentang itu. Dia berhenti dan melanjutkan, “Aku sudah 
memberitahumu sebelumnya. Aku di sini karena bosku, kan?” 


“Kamu punya bos?” Orang tua itu tercengang. Dia tidak tahu siapa 
yang memenuhi syarat untuk menjadi bos wanita ini sebelum dia. 


“Tentu saja, dan Anda sudah bertemu dengannya.” Wanita yang 
tidak diketahui asalnya menghela nafas. “Dia membunuh kandidat 
pelayan bosmu berikutnya yang masih dalam pelatihan. Selain itu, 
sepertinya dia akan segera membunuh sekumpulan pelayan ini. Jadi 
jika bos Anda bangun, pasti akan ada pertempuran antara dia dan 
bos saya karena emosinya. Ini juga yang ingin dilihat oleh mereka 
yang mengatur ini. ” 


“Nah, itu ...” lelaki tua itu terdiam. Dia memandang Zhang Heng, 
yang sedang bergulat dengan ular piton hitam di lautan yang jauh. 
Dia tidak percaya bahwa makhluk di depannya juga merupakan 
makhluk mitos. Bosnya sebenarnya adalah manusia biasa. 


Meskipun kekuatan fana ini telah melampaui pemahaman lelaki tua 
itu sepenuhnya, sepertinya masih belum mencapai level wanita di 
hadapannya ini. 


“Saya tidak bisa mengungkapkan alasan spesifiknya kepada Anda. 
Saya hanya bisa mengatakan bahwa saat ini dia jauh dari 
menunjukkan kekuatannya yang sebenarnya. Percayalah, Anda juga 
pasti tidak menginginkan hal itu terjadi,” kata wanita itu. “Jadi, 
aku datang ke pulau itu untuk memberimu pilihan damai sebelum 
situasinya menjadi tidak terkendali.” 


“Kau terlalu memikirkanku. Saya hanya pesta penyambutan yang 
bahkan tidak bisa dianggap sebagai orang percaya, "kata lelaki tua 
itu. “Saya tidak bisa mengontrol keputusannya. Aku hanya bisa 
menerima perintahnya dan menyelesaikannya tanpa syarat.” 


“Kamu terlalu rendah hati. Menurut pendapat saya, posisi Anda 
jauh lebih penting daripada orang-orang percaya itu. Ada sebuah 
taman kecil di tengah labirin, tetapi ular piton tidak tahu 
bagaimana menghargai bunga. Jadi, sudah jelas milik siapa taman 
itu. Meskipun yang disebut kekuatan pelayan telah meningkat, 
tubuhnya menjadi lebih besar, dan dia telah belajar cara 
meludahkan kabut beracun. Karena struktur tubuh ular, sulit untuk 
meningkatkan kecerdasannya ke tingkat yang memuaskan. Karena 
itu, ular bodoh di pulau itu, paling banter, adalah alat atau senjata. 
Anda adalah otak nyata Jemengard di dunia luar. Hanya Anda yang 
dapat berkomunikasi dengannya dan menyampaikan perintahnya. 
Kamu sangat penting baginya.” 


Bab 1113: Bos dan Pekerja 


Orang tua itu senang dengan pemandangan luar biasa yang akan 
segera terungkap. 


Di sisi lain, hidup dan mati ular sanca hitam tidak lagi penting 
baginya.Sekarang, Zhang Heng, yang menunggangi ular itu, telah 
menjadi orang mati di mata orang tua itu.Dia sangat percaya bahwa 
selama sosok di bawah Kota Terlarang bisa bangun, musuh mana 
pun hanya bisa gemetar di bawah kekuatannya yang menakutkan. 


Pada saat itu, bahkan para dewa Asgardian akan menyambut senja 
terakhir mereka, terlebih lagi, makhluk fana biasa. 


Dan sebagai pembawa keberadaan agung itu, dia juga akan 
mendapat kehormatan menyaksikan kedatangan akhir dunia 
dengan matanya sendiri sebagai manusia fana.Itu adalah 
pertempuran terakhir yang tidak bisa dijelaskan dengan kata-kata. 


Pria tua itu terisak kegirangan saat dia membungkuk dan mencium 
tanah di bawahnya.Namun, suara malas datang dari depannya. 


“Apa yang salah? Apa bosmu meneleponmu lagi?” 


Pria tua itu membeku dan menjauhkan bibirnya dari tanah 
merah.Dia mendongak dan melihat tamu tak diundang di depannya. 


Itu adalah seorang wanita dengan t-shirt dan jeans yang terlihat 
agak dingin.Dia memegang panci Boston Scheck di tangannya dan 
dia tampak sibuk mengatur beberapa minuman belum lama ini, 
tetapi dia menerima pesan penting.Tidak punya waktu untuk 
meletakkan pekerjaan di tangannya sebelum dia berlari terburu- 
buru. 


Orang tua itu terkejut menemukan bahwa dia tidak tahu kapan dia 
diam-diam tiba di pulau itu.Apalagi, jelas tidak ada alat transportasi 
di sekitar, yang membuat lelaki tua itu merasa seperti baru saja 
menabrak hantu.Mungkinkah wanita di depannya ini turun dari 
langit? 


Seolah-olah dia bisa melihat melalui pikirannya, wanita yang tidak 
diketahui asalnya berkata, “Jangan menebak secara membabi 
buta.Aku berenang sendiri.Untungnya, saya menyusul.” 


“Tertangkap untuk apa?” Pria tua itu bertanya tanpa sadar. 


“Terperangkap ke pesta ini,” wanita dari latar belakang yang tidak 
diketahui itu bernyanyi. 


Namun, lelaki tua itu sulit mempercayai kata-katanya karena 
wanita di depannya berpakaian rapi.Dia tidak terlihat basah 
kuyup.Kecuali dia telah menanggalkan pakaiannya dan berenang 
dengan kedua tangan terangkat, masih sulit untuk menjelaskan 
kondisinya saat ini.Dia tampak seperti dia naik taksi langsung 
setelah bekerja. 


“Siapa kamu?” Orang tua itu bertanya dengan hati-hati. 


“Seperti yang Anda lihat, saya hanya seorang bartender.Nama saya 
tidak penting.” Wanita yang tidak diketahui asalnya itu 
mengguncang panci Boston Scheck di tangannya. “Yang penting aku 
sama sepertimu.Saya hanya seorang pekerja yang bekerja untuk 
bos.” 


“Kamu terlalu rendah hati.Saya dapat melihat bahwa Anda jauh 
lebih baik dari saya, ”kata lelaki tua itu dengan tulus.Meskipun dia 
tidak bisa melihat melalui kekuatan sejati wanita itu, dia masih bisa 
merasakan bahwa dia bukan orang biasa.Wanita itu hanya berdiri 
di sana dengan santai, tetapi tekanan yang dia berikan padanya 
setara dengan sosok di bawah Kota Terlarang.Ini adalah hal yang 
paling sulit dipercaya di mata lelaki tua itu. 


“Kalian sudah terlalu lama diisolasi di tempat ini.Anda bahkan 
tidak tahu kemampuan Anda.Ini adalah akhir dunia.Bahkan jika 
bosmu bangun dari Kota Terlarang, dia akan dipukuli begitu dia 
keluar.” Wanita tak dikenal itu menggelengkan kepalanya. “Banyak 
makhluk yang lebih kuat ada di luar sana.Anda bahkan tidak tahu 
bahwa Anda sedang digunakan sebagai senjata sewaan.” 


Orang tua itu tidak mengatakan apa-apa, tetapi ekspresi di 
wajahnya dengan jelas menunjukkan bahwa dia tidak mempercayai 
kata-kata pihak lain. 


Namun, mengingat kekuatan pihak lain, dia masih mencoba yang 
terbaik untuk menyelidiki menggunakan nada sopan.“Sepertinya... 
kau bukan musuhnya.Karena itu masalahnya, mengapa Anda tidak 
berdiri di samping dan diam-diam menunggu Yang Mulia? Ketika 
saat itu tiba, bahkan jika ada musuh yang kuat, Yang Mulia dapat 
membantu Anda menguji kekuatan mereka.” 


“Tidak.” Wanita itu dengan tegas menolak tanpa berpikir. 


“Mengapa?” Orang tua itu merasa sulit untuk mengerti.Kemudian, 
dia sepertinya memikirkan sesuatu, dan ekspresinya berubah.Ada 
sedikit permusuhan di matanya saat dia menilainya.Dengan suara 
yang dalam, dia berkata, “Mungkinkah kamu adalah penguasa 
Asgard tertentu?” 


Orang-orang Asgard dan Jemengard adalah musuh bebuyutan.Jika 
bukan karena keberadaan dewa-dewa itu, Jemengard tidak perlu 
menempatkan pulau tempat menetaskan para pelayannya dan 
menerima penganutnya di tempat terpencil seperti itu. Mungkinkah 
Asgardian juga merasakan sesuatu dan mengirim orang untuk 
menghentikan Jemengard bangun untuk menunda kedatangan senja 
para dewa? 


Ini sepertinya penjelasan yang paling mungkin. 


Namun, wanita yang tidak diketahui asalnya menggelengkan 
kepalanya ketika dia mendengar ini.“Aku tidak ada hubungannya 
dengan Asgardian itu.Tidak, sebenarnya, saya memiliki beberapa 
dendam dengan musuh bos Anda, tetapi saya tidak terlalu peduli 
tentang itu.Dia berhenti dan melanjutkan, “Aku sudah 
memberitahumu sebelumnya.Aku di sini karena bosku, kan?” 


“Kamu punya bos?” Orang tua itu tercengang.Dia tidak tahu siapa 
yang memenuhi syarat untuk menjadi bos wanita ini sebelum dia. 


“Tentu saja, dan Anda sudah bertemu dengannya.” Wanita yang 
tidak diketahui asalnya menghela nafas.“Dia membunuh kandidat 
pelayan bosmu berikutnya yang masih dalam pelatihan.Selain itu, 
sepertinya dia akan segera membunuh sekumpulan pelayan ini.Jadi 
jika bos Anda bangun, pasti akan ada pertempuran antara dia dan 
bos saya karena emosinya.Ini juga yang ingin dilihat oleh mereka 
yang mengatur ini.” 


“Nah, itu.” lelaki tua itu terdiam.Dia memandang Zhang Heng, yang 
sedang bergulat dengan ular piton hitam di lautan yang jauh.Dia 
tidak percaya bahwa makhluk di depannya juga merupakan 
makhluk mitos.Bosnya sebenarnya adalah manusia biasa. 


Meskipun kekuatan fana ini telah melampaui pemahaman lelaki tua 
itu sepenuhnya, sepertinya masih belum mencapai level wanita di 
hadapannya ini. 


“Saya tidak bisa mengungkapkan alasan spesifiknya kepada 
Anda.Saya hanya bisa mengatakan bahwa saat ini dia jauh dari 
menunjukkan kekuatannya yang sebenarnya.Percayalah, Anda juga 
pasti tidak menginginkan hal itu terjadi,” kata wanita itu. “Jadi, aku 
datang ke pulau itu untuk memberimu pilihan damai sebelum 
situasinya menjadi tidak terkendali.” 


“Kau terlalu memikirkanku.Saya hanya pesta penyambutan yang 
bahkan tidak bisa dianggap sebagai orang percaya, ”kata lelaki tua 
itu.“Saya tidak bisa mengontrol keputusannya.Aku hanya bisa 
menerima perintahnya dan menyelesaikannya tanpa syarat.” 


“Kamu terlalu rendah hati.Menurut pendapat saya, posisi Anda jauh 
lebih penting daripada orang-orang percaya itu.Ada sebuah taman 
kecil di tengah labirin, tetapi ular piton tidak tahu bagaimana 
menghargai bunga.Jadi, sudah jelas milik siapa taman itu.Meskipun 
yang disebut kekuatan pelayan telah meningkat, tubuhnya menjadi 
lebih besar, dan dia telah belajar cara meludahkan kabut 
beracun.Karena struktur tubuh ular, sulit untuk meningkatkan 
kecerdasannya ke tingkat yang memuaskan.Karena itu, ular bodoh 


di pulau itu, paling banter, adalah alat atau senjata.Anda adalah 
otak nyata Jemengard di dunia luar.Hanya Anda yang dapat 
berkomunikasi dengannya dan menyampaikan perintahnya.Kamu 
sangat penting baginya.” 
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Pria tua itu tidak menyangka bahwa wanita itu akan melihat 
identitasnya. 


Namun, setelah hening beberapa saat, dia berkata dengan tegas, 
“Bahkan jika Anda benar, kebangkitan Dewa kita adalah 
kesimpulan yang sudah pasti. Tidak ada yang bisa menghentikan 
ini.” 


“Siapa yang bilang? Saya datang ke sini untuk menghentikan ini.” 
Wanita yang tidak diketahui asalnya mengangkat dagunya. 
“Namun, aku butuh sedikit bantuan darimu.” 


“Apa yang kamu ingin aku lakukan?” 


“Hubungi benda itu di bawah Kota Terlarang. Anda harus memiliki 
cara untuk melakukannya, bukan? ” kata wanita itu sambil 
mengeluarkan seruling tulang seukuran telapak tangan. 


“Apa ini?” Orang tua itu tampak waspada. 


“Tidak masalah jika aku memberitahumu. Ini adalah Seruling 
Sirene. Saya membunuh sekitar seratus sirene di laut dalam dan 
membuat item ini dengan tulang hyoid mereka. Selama suling ini 
dimainkan, manusia yang mendengarnya akan benar-benar hanyut 
dalam suara suling. Ada kemungkinan besar bahwa mereka tidak 
akan pernah bangun lagi tetapi jangan khawatir. Untuk bosmu, 


seruling ini akan terlihat paling menenangkan hatinya yang gelisah 
sedikit dan membiarkannya kembali tidur.” 


“Kamu berbohong,” lelaki tua itu menggelengkan kepalanya dan 
berkata. “Monster laut sangat langka. Bahkan mungkin tidak ada 
sepuluh monster laut di seluruh lautan. Di mana Anda dapat 
menemukan lebih dari seratus monster laut untuk membuat 
seruling?” 


“Aku tahu.” Wanita anonim itu menjilat bibirnya dan berkata 
sambil tersenyum, “karena mereka semua dibunuh olehku. Sampai 
abad ke-19, sebenarnya ada cukup banyak monster laut. Meskipun 
mereka jauh dari mengejar manusia, masih ada beberapa ratus dari 
mereka. Mereka akan menggunakan lagu untuk membingungkan 
para pelaut, menyebabkan kapal mereka bertabrakan dengan 
karang, langsung memikat para pelaut malang itu ke laut. Karena 
itulah aku menggunakan tulang hyoid mereka untuk membuat item 
game. 


“Untuk mengumpulkan material, aku membunuh lebih dari seratus 
monster laut. Saya awalnya berencana untuk kembali dengan 
materi, tetapi ketika saya melihat mata monster laut yang tersisa, 
saya tahu bahwa mereka kemungkinan besar akan datang untuk 
membalas dendam pada saya di masa depan. Meskipun saya tidak 
khawatir tentang ini, saya membenci masalah, jadi saya membunuh 
mereka semua bersama-sama. ” 


Orang tua itu adalah tuan rumah ular piton raksasa, Jemengard. 
Dia melayani monster mitologis Norse yang terkenal jahat, tetapi 
bahkan dia tidak bisa menahan perasaan dingin di hatinya ketika 
dia mendengar kata-kata wanita di seberangnya. Yang paling 
penting adalah dia terlihat santai sepanjang waktu ketika dia 
bercerita, seolah-olah sedang bergosip tentang selebriti. 


Namun, ini membuktikan bahwa dia bukan dari Asgard. Bahkan 
jika dewa-dewa munafik itu benar-benar melakukan hal seperti itu 
di belakang mereka, mereka tidak akan pernah berani 


Zhang Heng mengabaikan sinyal Marvin dan melanjutkan untuk 
berbicara dalam benaknya. 


“Aku juga ingin bergabung dengan kru.” 


Terlalu tinggi risikonya untuk naik perahu kecil dan menunggu 
penyelamatan yang mungkin tidak akan pernah datang.Dia akan 
memilih untuk melakukannya jika dia adalah satu-satunya.Yang 
mengatakan, dia tahu bahwa hal-hal akan menjadi rumit dengan 
banyak orang di kapal yang sama.Selain itu, item permainannya 
masih ada di kapal.Dia tidak akan bisa mengambilnya jika dia pergi 
dengan sisa penumpang sekarang. 


“Aku mengagumi gairahmu.Seperti yang saya katakan sebelumnya, 
yang kita butuhkan adalah tiga orang, dan semua posisi telah terisi, 
”bajak laut berotot itu mengangkat bahu. 


“Berikan pistolnya padaku,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


Mungkin kepercayaan diri Zhang Heng yang memaksanya atau 
dorongan dari teman-temannya untuk menyerahkan 
senjatanya.Bagaimanapun, bajak laut berotot mengambil senjata 
dan menyerahkannya kepada Zhang Heng, yang segera melakukan 
pemeriksaan cepat saat dia mendapatkan tangannya.Setelah melalui 
perang di Finlandia, ia menjadi sangat berpengetahuan tentang 
senjata. 


Apa yang dia pegang sekarang adalah pistol dengan mekanisme 
flintlock.Dibandingkan dengan korek api, proses pemotretannya 
jauh lebih mudah.Untuk senjata ini, pengguna akan menggunakan 
batu untuk menyalakan bubuk mesiu.Menampilkan jangkauan yang 
lebih baik dan rekoil yang lebih kecil, itu berarti secara keseluruhan 
lebih akurat. 


Pistol dengan mekanisme flintlock ditemukan pada abad ke-16.Pada 


mengungkitnya. 


Wanita anonim itu melanjutkan, “Anda tidak perlu khawatir saya 
akan menyakiti bos Anda. Meskipun kami belum pernah bertemu 
sebelumnya, kami dapat dianggap setengah dari ras yang sama. 
Saya tidak akan pergi sejauh itu untuk meletakkan tangan saya di 
atasnya. ” 


Setelah mengatakan itu, dia membungkuk untuk mengambil dua 
kerikil merah dan menjatuhkannya satu sama lain. Akibatnya, 
kedua kerikil merah itu pecah, dan embrio ular di dalamnya 
berguling-guling di tanah, memutar tubuhnya dan terus berjuang. 
Namun, karena ia tiba di dunia ini terlalu dini, organ-organnya 
belum sepenuhnya berkembang. Itu masih tidak dapat beradaptasi 
dengan lingkungan yang kejam di luar. Pada akhirnya, 
perjuangannya menjadi semakin tidak berdaya, dan sepertinya akan 
kehilangan nyawanya. 


Namun, lelaki tua itu melihat wanita tak dikenal itu membuka 
mulutnya dan mengeluarkan kabut hijau di saat berikutnya. Kabut 
itu menyelimuti dua ular kecil di tanah. Tidak lama kemudian, 
tubuh mereka mulai bergetar hebat. Pada saat yang sama, warna 
pola kulit juga mulai berubah. 


Merah asli secara bertahap menjadi merah dan hijau. Ketika seluruh 
perubahan selesai, tubuh mereka juga berhenti gemetar dan 
terbaring di tanah tanpa bergerak. 


Namun, lelaki tua itu tahu bahwa kedua ular kecil itu tidak mati. 
Sebaliknya, mereka secara ajaib selamat. Mereka tidak hanya 
selamat dari bahaya dilahirkan terlalu dini, tetapi mereka juga 
menjadi lebih penuh vitalitas daripada sebelumnya. Bahkan lelaki 
tua itu merasa sulit untuk menerima vitalitas yang luar biasa ini. 
Mereka berhenti bergerak sekarang karena evolusi aneh dari 
sebelumnya telah menghabiskan kekuatan fisik mereka. 


Setelah beristirahat selama setengah menit untuk memulihkan 
kekuatan mereka, mereka segera mulai memakan pecahan kerikil 
merah dalam suap besar. Selain itu, setelah berjuang untuk bagian 
terakhir, mereka masih tampak sedikit tidak puas. Mata mereka 
berbalik sebelum akhirnya menatap kerikil merah lainnya di 
samping mereka. 


Salah satu ular menggigit kerikil merah utuh di samping mereka, 
tetapi yang terakhir tidak bergerak sama sekali. Kedua gigi susunya 
hampir patah, tetapi tidak menyerah bahkan setelah mengalami 
kemunduran yang begitu berat. Ia terus memikirkan cara untuk 
membuka kerikil merah itu. 


Melihat ini, lelaki tua itu tidak bisa menahan diri untuk tidak 
goyah. Itu bukan karena dia telah diyakinkan oleh wanita tak 
dikenal itu, tetapi karena dia menyadari bahwa kekuatan pihak lain 
tampaknya lebih kuat dari yang dia bayangkan. Dia tidak punya 
pilihan selain mempertimbangkan konsekuensi membuat musuh 
keluar dari pihak lain, belum lagi ada Zhang Heng di laut. 


Pada saat ini, kekuatan ular piton hitam semakin lemah. Itu tampak 
seperti di ujung tambatannya, dan tidak akan lama sebelum 
kehilangan nyawanya. 


Orang tua itu berpikir sejenak sebelum menyarankan, “Mengapa 
kamu tidak meminta atasanmu untuk menyelamatkan nyawa Ah 
Hei dulu, lalu kita bisa melanjutkan diskusi?” 


“Ah Hei? apakah itu nama ular piton hitam itu?” Wanita yang tidak 
diketahui asalnya itu menghela nafas. “Kapan Anda pernah melihat 
seorang pekerja memberi perintah kepada bosnya? “Dan bahkan 
jika aku berbicara sekarang, aku tidak akan bisa menyelamatkan 
ular bodoh itu. Sejak saat itu disayat oleh pisau bosku. Itu adalah 
jalan buntu. Jika Anda punya waktu untuk memohonnya, Anda 
mungkin juga lebih memikirkan bos Anda. ” 


Sampai saat ini, suara wanita dari latar belakang yang tidak 
diketahui itu berubah dingin, “Memang benar aku datang ke pulau 
itu dengan tujuan perdamaian, tapi jika kamu benar-benar 
memutuskan untuk tetap keras kepala sampai bosmu bangun, maka 
aku akan membunuhmu, lalu bergabung dengan bosku, jadi 
Jemengard merasakan bagaimana rasanya bertarung dua lawan 
satu.” 


..... 


Pertempuran antara Zhang Heng dan ular piton hitam akan segera 
berakhir. Permukaan laut dulunya pernah dihantam oleh 
perjuangan ular sanca hitam, namun kini ombak berangsur-angsur 
mereda, dan laut kembali tenang. Satu-satunya perbedaan adalah 
bahwa air laut di dekatnya telah diwarnai merah oleh darah ular 
piton hitam. 


Namun, karena prestise ular sanca hitam di masa lalu, makhluk laut 
yang tinggal di sini telah meninggalkan daerah itu pada awal 
pertempuran. Mereka tetap tidak berani kembali, padahal hiu pun 
sudah berinisiatif untuk mengitari mereka. Tempat ini telah 
menjadi panggung bagi seorang pria dan seekor ular. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Bab 1114: 1114 


Bab 1114: Kehidupan Baru 


Pria tua itu tidak menyangka bahwa wanita itu akan melihat 


identitasnya. 


Namun, setelah hening beberapa saat, dia berkata dengan tegas, 
“Bahkan jika Anda benar, kebangkitan Dewa kita adalah 
kesimpulan yang sudah pasti.Tidak ada yang bisa menghentikan 
ini.” 


“Siapa yang bilang? Saya datang ke sini untuk menghentikan ini.” 
Wanita yang tidak diketahui asalnya mengangkat dagunya. “Namun, 
aku butuh sedikit bantuan darimu.” 


“Apa yang kamu ingin aku lakukan?” 


“Hubungi benda itu di bawah Kota Terlarang.Anda harus memiliki 
cara untuk melakukannya, bukan? ” kata wanita itu sambil 
mengeluarkan seruling tulang seukuran telapak tangan. 


“Apa ini?” Orang tua itu tampak waspada. 


“Tidak masalah jika aku memberitahumu.Ini adalah Seruling 
Sirene.Saya membunuh sekitar seratus sirene di laut dalam dan 
membuat item ini dengan tulang hyoid mereka.Selama suling ini 
dimainkan, manusia yang mendengarnya akan benar-benar hanyut 
dalam suara suling.Ada kemungkinan besar bahwa mereka tidak 
akan pernah bangun lagi tetapi jangan khawatir.Untuk bosmu, 
seruling ini akan terlihat paling menenangkan hatinya yang gelisah 
sedikit dan membiarkannya kembali tidur.” 


“Kamu berbohong,” lelaki tua itu menggelengkan kepalanya dan 
berkata. “Monster laut sangat langka.Bahkan mungkin tidak ada 
sepuluh monster laut di seluruh lautan.Di mana Anda dapat 
menemukan lebih dari seratus monster laut untuk membuat 
seruling?” 


“Aku tahu.” Wanita anonim itu menjilat bibirnya dan berkata 


sambil tersenyum, “karena mereka semua dibunuh olehku.Sampai 
abad ke-19, sebenarnya ada cukup banyak monster laut.Meskipun 
mereka jauh dari mengejar manusia, masih ada beberapa ratus dari 
mereka.Mereka akan menggunakan lagu untuk membingungkan 
para pelaut, menyebabkan kapal mereka bertabrakan dengan 
karang, langsung memikat para pelaut malang itu ke laut.Karena 
itulah aku menggunakan tulang hyoid mereka untuk membuat item 
game. 


“Untuk mengumpulkan material, aku membunuh lebih dari seratus 
monster laut.Saya awalnya berencana untuk kembali dengan 
materi, tetapi ketika saya melihat mata monster laut yang tersisa, 
saya tahu bahwa mereka kemungkinan besar akan datang untuk 
membalas dendam pada saya di masa depan.Meskipun saya tidak 
khawatir tentang ini, saya membenci masalah, jadi saya membunuh 
mereka semua bersama-sama.” 


Orang tua itu adalah tuan rumah ular piton raksasa, Jemengard.Dia 
melayani monster mitologis Norse yang terkenal jahat, tetapi 
bahkan dia tidak bisa menahan perasaan dingin di hatinya ketika 
dia mendengar kata-kata wanita di seberangnya.Yang paling 
penting adalah dia terlihat santai sepanjang waktu ketika dia 
bercerita, seolah-olah sedang bergosip tentang selebriti. 


Namun, ini membuktikan bahwa dia bukan dari Asgard.Bahkan jika 
dewa-dewa munafik itu benar-benar melakukan hal seperti itu di 
belakang mereka, mereka tidak akan pernah berani mengungkitnya. 


Wanita anonim itu melanjutkan, “Anda tidak perlu khawatir saya 
akan menyakiti bos Anda.Meskipun kami belum pernah bertemu 
sebelumnya, kami dapat dianggap setengah dari ras yang sama.Saya 
tidak akan pergi sejauh itu untuk meletakkan tangan saya di 
atasnya.” 


Setelah mengatakan itu, dia membungkuk untuk mengambil dua 
kerikil merah dan menjatuhkannya satu sama lain.Akibatnya, kedua 
kerikil merah itu pecah, dan embrio ular di dalamnya berguling- 


guling di tanah, memutar tubuhnya dan terus berjuang.Namun, 
karena ia tiba di dunia ini terlalu dini, organ-organnya belum 
sepenuhnya berkembang.Itu masih tidak dapat beradaptasi dengan 
lingkungan yang kejam di luar.Pada akhirnya, perjuangannya 
menjadi semakin tidak berdaya, dan sepertinya akan kehilangan 
nyawanya. 


Namun, lelaki tua itu melihat wanita tak dikenal itu membuka 
mulutnya dan mengeluarkan kabut hijau di saat berikutnya.Kabut 
itu menyelimuti dua ular kecil di tanah.Tidak lama kemudian, 
tubuh mereka mulai bergetar hebat.Pada saat yang sama, warna 
pola kulit juga mulai berubah. 


Merah asli secara bertahap menjadi merah dan hijau.Ketika seluruh 
perubahan selesai, tubuh mereka juga berhenti gemetar dan 
terbaring di tanah tanpa bergerak. 


Namun, lelaki tua itu tahu bahwa kedua ular kecil itu tidak 
mati.Sebaliknya, mereka secara ajaib selamat.Mereka tidak hanya 
selamat dari bahaya dilahirkan terlalu dini, tetapi mereka juga 
menjadi lebih penuh vitalitas daripada sebelumnya.Bahkan lelaki 
tua itu merasa sulit untuk menerima vitalitas yang luar biasa 
ini.Mereka berhenti bergerak sekarang karena evolusi aneh dari 
sebelumnya telah menghabiskan kekuatan fisik mereka. 


Setelah beristirahat selama setengah menit untuk memulihkan 
kekuatan mereka, mereka segera mulai memakan pecahan kerikil 
merah dalam suap besar.Selain itu, setelah berjuang untuk bagian 
terakhir, mereka masih tampak sedikit tidak puas.Mata mereka 
berbalik sebelum akhirnya menatap kerikil merah lainnya di 
samping mereka. 


Salah satu ular menggigit kerikil merah utuh di samping mereka, 
tetapi yang terakhir tidak bergerak sama sekali.Kedua gigi susunya 
hampir patah, tetapi tidak menyerah bahkan setelah mengalami 
kemunduran yang begitu berat.Ia terus memikirkan cara untuk 
membuka kerikil merah itu. 


Melihat ini, lelaki tua itu tidak bisa menahan diri untuk tidak 
goyah.Itu bukan karena dia telah diyakinkan oleh wanita tak 
dikenal itu, tetapi karena dia menyadari bahwa kekuatan pihak lain 
tampaknya lebih kuat dari yang dia bayangkan.Dia tidak punya 
pilihan selain mempertimbangkan konsekuensi membuat musuh 
keluar dari pihak lain, belum lagi ada Zhang Heng di laut. 


Pada saat ini, kekuatan ular piton hitam semakin lemah.Itu tampak 
seperti di ujung tambatannya, dan tidak akan lama sebelum 
kehilangan nyawanya. 


Orang tua itu berpikir sejenak sebelum menyarankan, “Mengapa 
kamu tidak meminta atasanmu untuk menyelamatkan nyawa Ah 
Hei dulu, lalu kita bisa melanjutkan diskusi?” 


“Ah Hei? apakah itu nama ular piton hitam itu?” Wanita yang tidak 
diketahui asalnya itu menghela nafas. “Kapan Anda pernah melihat 
seorang pekerja memberi perintah kepada bosnya? “Dan bahkan 
jika aku berbicara sekarang, aku tidak akan bisa menyelamatkan 
ular bodoh itu.Sejak saat itu disayat oleh pisau bosku.Itu adalah 
jalan buntu.Jika Anda punya waktu untuk memohonnya, Anda 
mungkin juga lebih memikirkan bos Anda.” 


Sampai saat ini, suara wanita dari latar belakang yang tidak 
diketahui itu berubah dingin, “Memang benar aku datang ke pulau 
itu dengan tujuan perdamaian, tapi jika kamu benar-benar 
memutuskan untuk tetap keras kepala sampai bosmu bangun, maka 
aku akan membunuhmu, lalu bergabung dengan bosku, jadi 
Jemengard merasakan bagaimana rasanya bertarung dua lawan 
satu.” 


Pertempuran antara Zhang Heng dan ular piton hitam akan segera 
berakhir.Permukaan laut dulunya pernah dihantam oleh perjuangan 


ular sanca hitam, namun kini ombak berangsur-angsur mereda, dan 
laut kembali tenang.Satu-satunya perbedaan adalah bahwa air laut 
di dekatnya telah diwarnai merah oleh darah ular piton hitam. 


Namun, karena prestise ular sanca hitam di masa lalu, makhluk laut 
yang tinggal di sini telah meninggalkan daerah itu pada awal 
pertempuran.Mereka tetap tidak berani kembali, padahal hiu pun 
sudah berinisiatif untuk mengitari mereka.Tempat ini telah menjadi 
panggung bagi seorang pria dan seekor ular. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Ch.1115 


Bab 1115: Sisik Fmas 


Pertempuran berlangsung lebih lama dari yang diperkirakan Zhang 
Heng. 


Dua puluh menit yang lalu, dia memperhatikan bahwa python 
hitam hampir mencapai batasnya. Luka yang terakhir lebih dari 
dua. Meskipun Busur Tulang Pestillence tidak lagi efektif setelah 
memasuki air, Zhang Heng terus memberikan kerusakan pada 
python hitam dengan Sarung Tersembunyi. 


Hingga saat ini, ular piton hitam tersebut telah menderita puluhan 
luka besar maupun luka kecil. Di bawah pengaruh bonus kerusakan 
Sarung Tersembunyi pada makhluk mitos, rasa sakit yang 
disebabkan oleh luka ini jauh melebihi ukurannya. 


Namun, tubuh python hitam itu terlalu besar. Orang biasa akan 
lama jatuh ke tanah bahkan jika mereka tidak mati segera setelah 
dipukul oleh begitu banyak pisau. Apalagi, jika salah satu pisau 
mengenai titik vital, nyawa mereka akan terancam. 


Namun, bahkan jika Zhang Heng menusukkan gagang Sarung 
Tersembunyinya ke tubuh ular piton, itu masih akan sangat sulit 
untuk mengenai titik vitalnya. Selain itu, luka yang tampaknya 
mengerikan itu tidak signifikan dibandingkan dengan ukurannya 
yang mengesankan. 


Untungnya, karena ada cukup banyak luka, Zhang Heng berhasil 
memenangkan pertempuran yang sulit ini. 


Setelah ular besar itu melompat keluar dari air sekali lagi, ia tidak 
lagi mampu menimbulkan gelombang. Itu hanya berbaring diam di 
laut dan berhenti berjuang. 


Namun, Zhang Heng bisa merasakan bahwa itu tidak langsung mati. 
Tidak sampai sekitar lima belas menit kemudian python hitam 
akhirnya kehilangan semua tanda-tanda kehidupan. 


Pada saat itu, Zhang Heng juga merasakan gelombang kelelahan. 
Ini bukan pertempuran paling mendebarkan yang pernah dia 
hadapi, tapi itu pasti pertempuran yang paling melelahkan. Setelah 
bertarung begitu lama dengan musuh yang ratusan kali lebih besar 
darinya, dari darat ke laut, jumlah upaya fisik dan mental yang 
diperlukan tidak terbayangkan. 


Setelah memastikan bahwa python hitam itu benar-benar mati, 
Zhang Heng tidak ingin melakukan hal lain. Dia meletakkan Sarung 
Tersembunyi kembali ke sarung di pinggangnya dan duduk di atas 
mayat ular piton hitam untuk memulihkan kekuatannya. 


Beberapa saat kemudian, Zhang Heng melihat sebuah perahu kayu 
mendekatinya. Orang yang mendayung perahu tidak lain adalah 
orang tua yang dilihatnya di pulau tadi. 


Ketika perahu mendekat, Zhang Heng meletakkan telapak 
tangannya kembali di gagang pisau. 


“Maksudku kamu tidak ada salahnya.” Orang tua itu mengangkat 
tangannya untuk menunjukkan bahwa tidak ada senjata di 
tangannya. Setelah jeda, dia bertanya, “Apakah itu mati?” 


Zhang Heng mengangguk, tetapi telapak tangannya tidak bergerak 
menjauh dari gagangnya. 


“Aku benar-benar tidak bermaksud jahat,” lelaki tua itu 


abad ke-17, itu didistribusikan secara luas di antara pasukan di 
Eropa.Setelah itu, ia memainkan peran penting dalam Perang 
Kemerdekaan Amerika. 


Namun, senjata ini sudah sangat ketinggalan zaman karena 
waktunya dan tidak pernah bisa dibandingkan dengan M28 yang ia 
gunakan selama perang Finlandia.Bubuk mesiu dan peluru harus 
dimuat secara terpisah, membutuhkan waktu lama bagi pengguna 
untuk memuat kembali setelah amunisi habis.Lebih buruk lagi, 
hanya bisa menembak hingga 80 meter. 


Zhang Heng mengambil menit yang baik untuk mempelajari pistol 
itu.Setiap bajak laut, termasuk yang berotot, mulai tidak sabar.Pada 
saat itulah Zhang Heng mengangkat senjata, dan tanpa peringatan, 
dia mengarahkannya ke Marvin. 


Karena terkejut, Marvin mengira Zhang Heng akan membunuhnya. 


BANG! 


Senapan itu ditembakkan, dan peluru itu disambar Marvin, 
mendarat di atas sebuah apel yang dipegang seorang bajak laut di 
ujung kapal. 


Pada tembakan yang tidak dapat dipercaya, para perompak semua 
terpesona oleh keahlian menembak Zhang Heng yang sangat 
baik.Setelah beberapa saat, semua orang mulai bersorak 
untuknya.Zhang Heng dan apel terpisah lebih dari 40 meter, belum 
lagi kapal itu terus naik turun di laut yang kasar.Mengingat 
keadaannya yang kurang ideal, seharusnya hampir mustahil untuk 
mencapai target dengan akurat.Zhang Heng telah belajar cara 
mengoperasikan pistol dari Simone dan gerakannya sangat lancar 
sehingga seolah-olah dia tidak membidik sebelum menembakkan 
tembakan. 


mengulangi, “Aku hanya tidak menyangka kamu bisa membunuh 
monster yang muncul di senja para dewa. Namun, aku di sini bukan 
untuk membalas dendam padamu. Ini juga merupakan hal yang 
baik bagi saya karena ini berarti saya akhirnya dapat meninggalkan 
pulau ini dan kembali ke masyarakat manusia, meskipun sebagian 
besar kerabat dan teman saya telah tiada.” 


“Apakah kamu menganggapku idiot?” Zhang Heng bertanya dengan 
tenang dari belakang ular. “Orang ini bahkan bukan Jemengard.” 


“Mengapa menurutmu begitu?” 


“Meskipun memiliki kekuatan yang terhormat, itu belum mencapai 
tingkat ular di tengah lapangan. Yang paling penting adalah 
otaknya tidak terlalu bagus. Selain itu, sebelumnya pemalu di 
kebun. Di pulau itu, saya khawatir statusnya tidak setinggi milik 
Anda. ” 


Hal lain yang tidak disebutkan Zhang Heng adalah ketika Parris 
Arrow melesat ke arah python hitam, ia berbalik di tengah jalan. 
Saat itulah Zhang Heng mulai curiga bahwa ular piton itu bukan 
Jemengard. 


Dia berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Mari kita berhenti 
mengejar. Berhenti berbelit-belit. dimana jemengardnya? “Apakah 
Pulau Merah atau jalur kereta bawah tanah yang ditinggalkan, itu 
harus menjadi tempat di mana ia memelihara populasinya. Aku 
membunuh semua tukiknya. Bukankah itu ingin membalas dendam 
padaku? ” 


“Dia memang ingin membalas dendam padamu, tapi sayangnya, dia 
masih tertidur lelap dan tidak bisa terburu-buru ke sini,” kata lelaki 
tua itu. 


“Tidur nyenyak?” 


“Karena kamu sudah membaca tentang mitologi Nordik, kamu 
harus tahu bahwa sampai senja para dewa, Jemengard sedang tidur 
di laut dalam, kan? Karena itu, saya akan menangani masalah di 
luar untuk itu, "kata lelaki tua itu dengan sopan. 


“Lalu bagaimana kamu berencana untuk menangani masalah ini?” 


“Kau sudah membunuh Blackie, raja ular terkuat di antara para 
ular. Dia memiliki setengah kemurnian garis keturunan Jemengard. 
Dan seperti yang Anda katakan, Anda juga telah membunuh 
sekumpulan ular ini. Sebelum kelompok ular berikutnya keluar dari 
cangkangnya dan menghasilkan raja ular, saya tidak punya ide 
bagus untuk Anda. Jadi sepertinya saya harus mengirim Anda pergi, 
”kata lelaki tua itu. 


“Hanya itu?” Zhang Heng sedikit terkejut. 


“Itu dia. Dan Anda tidak perlu khawatir. Selama Anda tidak 
kembali ke gunung ini, bahkan jika raja ular baru lahir, saya tidak 
akan bisa melakukan apa pun untuk Anda ...” Orang tua itu ragu- 
ragu sejenak sebelum melanjutkan, “Juga, hitung mundur dari Mata 
kiri Blackie. Ada skala emas kecil di bawah skala ketiga. Anda harus 
mengambilnya juga. Benda itu seharusnya bisa membantumu.” 


Zhang Heng mengikuti instruksi orang tua itu dan menggunakan 
Sarung Tersembunyi untuk memotong skala ketiga di bawah Mata 
Kiri Black Python. Pada akhirnya, dia memang melihat sisik emas 
kecil di bawahnya. Zhang Heng memotong timbangan dan 
merasakan sensasi dingin di tangannya. Hal yang menakjubkan 
adalah tidak peduli berapa lama dia memegangnya, suhu 
timbangan tidak akan naik. Sayangnya, hanya seukuran dua kuku, 
itu terlalu kecil. Kalau tidak, dia bisa melewatkan AC selama musim 
panas. 


Bahkan tanpa penilaian bartender, Zhang Heng dapat memastikan 


bahwa ini adalah item game. 


“Barang-barang ini milikmu juga, kan?” Orang tua itu kemudian 
mengembalikan Parris Arrow yang jatuh ke air kepada Zhang Heng 
bersama dengan tas travel besar yang ditinggalkan seseorang di 
pulau itu sebelumnya. 


Zhang Heng dengan kasar memeriksanya dan menemukan bahwa 
tidak ada satu hal pun yang hilang darinya. Setelah menutup 
ritsleting, dia bertanya kepada lelaki tua itu, “Kamu telah banyak 
membantuku di belakang Jemengard. Apakah kamu tidak takut dia 
mengejarmu ketika dia bangun?” 


“Tentu saja, ini bukan bantuan gratis. Saya ingin menukar barang- 
barang ini untuk hidup saya sendiri. Bertahan hidup selalu 
merupakan hal yang paling penting,” kata lelaki tua itu, “Dan itu 
sama untuk itu. Saya hanya bisa terus melayaninya jika saya masih 
hidup. Ini memiliki nilai yang lebih besar. Bukan tidak mungkin 
untuk memilih orang lain untuk menerimanya, tapi itu pasti tidak 
akan senyaman milikku, terutama di saat seperti ini...” 


“Apakah kamu tahu cara kembali ke dunia manusia? Saya masih 
memiliki dua teman di stasiun kereta bawah tanah. Saya ingin 
membawa mereka bersama saya.” 


“Tidak masalah.” Orang tua itu mengangguk. 


“Ada juga seorang wanita bernama Cheng Sihan. Dia mungkin 
terjebak di terowongan melingkar itu. Dia yang ingin aku bawa.” 


Orang tua itu berpikir sejenak. “Itu bukan masalah besar.” 


“Lalu aku punya satu pertanyaan terakhir. Apakah kamu tahu di 
mana Loki?” Zhang Heng bertanya pada lelaki tua itu. 


Bab 1115: Sisik Fmas 


Pertempuran berlangsung lebih lama dari yang diperkirakan Zhang 
Heng. 


Dua puluh menit yang lalu, dia memperhatikan bahwa python 
hitam hampir mencapai batasnya.Luka yang terakhir lebih dari 
dua.Meskipun Busur Tulang Pestillence tidak lagi efektif setelah 
memasuki air, Zhang Heng terus memberikan kerusakan pada 
python hitam dengan Sarung Tersembunyi. 


Hingga saat ini, ular piton hitam tersebut telah menderita puluhan 
luka besar maupun luka kecil.Di bawah pengaruh bonus kerusakan 
Sarung Tersembunyi pada makhluk mitos, rasa sakit yang 
disebabkan oleh luka ini jauh melebihi ukurannya. 


Namun, tubuh python hitam itu terlalu besar.Orang biasa akan 
lama jatuh ke tanah bahkan jika mereka tidak mati segera setelah 
dipukul oleh begitu banyak pisau.Apalagi, jika salah satu pisau 
mengenai titik vital, nyawa mereka akan terancam. 


Namun, bahkan jika Zhang Heng menusukkan gagang Sarung 
Tersembunyinya ke tubuh ular piton, itu masih akan sangat sulit 
untuk mengenai titik vitalnya.Selain itu, luka yang tampaknya 
mengerikan itu tidak signifikan dibandingkan dengan ukurannya 
yang mengesankan. 


Untungnya, karena ada cukup banyak luka, Zhang Heng berhasil 
memenangkan pertempuran yang sulit ini. 


Setelah ular besar itu melompat keluar dari air sekali lagi, ia tidak 
lagi mampu menimbulkan gelombang.Itu hanya berbaring diam di 
laut dan berhenti berjuang. 


Namun, Zhang Heng bisa merasakan bahwa itu tidak langsung 


mati.Tidak sampai sekitar lima belas menit kemudian python hitam 
akhirnya kehilangan semua tanda-tanda kehidupan. 


Pada saat itu, Zhang Heng juga merasakan gelombang kelelahan.Ini 
bukan pertempuran paling mendebarkan yang pernah dia hadapi, 
tapi itu pasti pertempuran yang paling melelahkan.Setelah 
bertarung begitu lama dengan musuh yang ratusan kali lebih besar 
darinya, dari darat ke laut, jumlah upaya fisik dan mental yang 
diperlukan tidak terbayangkan. 


Setelah memastikan bahwa python hitam itu benar-benar mati, 
Zhang Heng tidak ingin melakukan hal lain.Dia meletakkan Sarung 
Tersembunyi kembali ke sarung di pinggangnya dan duduk di atas 
mayat ular piton hitam untuk memulihkan kekuatannya. 


Beberapa saat kemudian, Zhang Heng melihat sebuah perahu kayu 
mendekatinya.Orang yang mendayung perahu tidak lain adalah 
orang tua yang dilihatnya di pulau tadi. 


Ketika perahu mendekat, Zhang Heng meletakkan telapak 
tangannya kembali di gagang pisau. 


“Maksudku kamu tidak ada salahnya.” Orang tua itu mengangkat 
tangannya untuk menunjukkan bahwa tidak ada senjata di 
tangannya.Setelah jeda, dia bertanya, “Apakah itu mati?” 


Zhang Heng mengangguk, tetapi telapak tangannya tidak bergerak 
menjauh dari gagangnya. 


“Aku benar-benar tidak bermaksud jahat,” lelaki tua itu 
mengulangi, “Aku hanya tidak menyangka kamu bisa membunuh 
monster yang muncul di senja para dewa.Namun, aku di sini bukan 
untuk membalas dendam padamu.Ini juga merupakan hal yang baik 
bagi saya karena ini berarti saya akhirnya dapat meninggalkan 
pulau ini dan kembali ke masyarakat manusia, meskipun sebagian 


besar kerabat dan teman saya telah tiada.” 


“Apakah kamu menganggapku idiot?” Zhang Heng bertanya dengan 
tenang dari belakang ular.“Orang ini bahkan bukan Jemengard.” 


“Mengapa menurutmu begitu?” 


“Meskipun memiliki kekuatan yang terhormat, itu belum mencapai 
tingkat ular di tengah lapangan.Yang paling penting adalah otaknya 
tidak terlalu bagus.Selain itu, sebelumnya pemalu di kebun.Di 
pulau itu, saya khawatir statusnya tidak setinggi milik Anda.” 


Hal lain yang tidak disebutkan Zhang Heng adalah ketika Parris 
Arrow melesat ke arah python hitam, ia berbalik di tengah 
jalan.Saat itulah Zhang Heng mulai curiga bahwa ular piton itu 
bukan Jemengard. 


Dia berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Mari kita berhenti 
mengejar.Berhenti berbelit-belit.dimana jemengardnya? “Apakah 
Pulau Merah atau jalur kereta bawah tanah yang ditinggalkan, itu 
harus menjadi tempat di mana ia memelihara populasinya.Aku 
membunuh semua tukiknya.Bukankah itu ingin membalas dendam 
padaku? ” 


“Dia memang ingin membalas dendam padamu, tapi sayangnya, dia 
masih tertidur lelap dan tidak bisa terburu-buru ke sini,” kata lelaki 
tua itu. 


“Tidur nyenyak?” 


“Karena kamu sudah membaca tentang mitologi Nordik, kamu 
harus tahu bahwa sampai senja para dewa, Jemengard sedang tidur 
di laut dalam, kan? Karena itu, saya akan menangani masalah di 
luar untuk itu, "kata lelaki tua itu dengan sopan. 


“Lalu bagaimana kamu berencana untuk menangani masalah ini?” 


“Kau sudah membunuh Blackie, raja ular terkuat di antara para 
ular.Dia memiliki setengah kemurnian garis keturunan 
Jemengard.Dan seperti yang Anda katakan, Anda juga telah 
membunuh sekumpulan ular ini.Sebelum kelompok ular berikutnya 
keluar dari cangkangnya dan menghasilkan raja ular, saya tidak 
punya ide bagus untuk Anda.Jadi sepertinya saya harus mengirim 
Anda pergi, "kata lelaki tua itu. 


“Hanya itu?” Zhang Heng sedikit terkejut. 


“Itu dia.Dan Anda tidak perlu khawatir.Selama Anda tidak kembali 
ke gunung ini, bahkan jika raja ular baru lahir, saya tidak akan bisa 
melakukan apa pun untuk Anda.” Orang tua itu ragu-ragu sejenak 
sebelum melanjutkan, “Juga, hitung mundur dari Mata kiri 
Blackie.Ada skala emas kecil di bawah skala ketiga.Anda harus 
mengambilnya juga.Benda itu seharusnya bisa membantumu.” 


Zhang Heng mengikuti instruksi orang tua itu dan menggunakan 
Sarung Tersembunyi untuk memotong skala ketiga di bawah Mata 
Kiri Black Python.Pada akhirnya, dia memang melihat sisik emas 
kecil di bawahnya.Zhang Heng memotong timbangan dan 
merasakan sensasi dingin di tangannya.Hal yang menakjubkan 
adalah tidak peduli berapa lama dia memegangnya, suhu 
timbangan tidak akan naik.Sayangnya, hanya seukuran dua kuku, 
itu terlalu kecil.Kalau tidak, dia bisa melewatkan AC selama musim 
panas. 


Bahkan tanpa penilaian bartender, Zhang Heng dapat memastikan 
bahwa ini adalah item game. 


“Barang-barang ini milikmu juga, kan?” Orang tua itu kemudian 
mengembalikan Parris Arrow yang jatuh ke air kepada Zhang Heng 
bersama dengan tas travel besar yang ditinggalkan seseorang di 
pulau itu sebelumnya. 


Zhang Heng dengan kasar memeriksanya dan menemukan bahwa 
tidak ada satu hal pun yang hilang darinya.Setelah menutup 
ritsleting, dia bertanya kepada lelaki tua itu, “Kamu telah banyak 
membantuku di belakang Jemengard.Apakah kamu tidak takut dia 
mengejarmu ketika dia bangun?” 


“Tentu saja, ini bukan bantuan gratis.Saya ingin menukar barang- 
barang ini untuk hidup saya sendiri.Bertahan hidup selalu 
merupakan hal yang paling penting,” kata lelaki tua itu, “Dan itu 
sama untuk itu.Saya hanya bisa terus melayaninya jika saya masih 
hidup.Ini memiliki nilai yang lebih besar.Bukan tidak mungkin 
untuk memilih orang lain untuk menerimanya, tapi itu pasti tidak 
akan senyaman milikku, terutama di saat seperti ini...” 


“Apakah kamu tahu cara kembali ke dunia manusia? Saya masih 
memiliki dua teman di stasiun kereta bawah tanah.Saya ingin 
membawa mereka bersama saya.” 


“Tidak masalah.” Orang tua itu mengangguk. 


“Ada juga seorang wanita bernama Cheng Sihan.Dia mungkin 
terjebak di terowongan melingkar itu.Dia yang ingin aku bawa.” 


Orang tua itu berpikir sejenak.“Itu bukan masalah besar.” 


“Lalu aku punya satu pertanyaan terakhir.Apakah kamu tahu di 
mana Loki?” Zhang Heng bertanya pada lelaki tua itu. 
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“Loki?” Orang tua itu tercengang. “Apakah Loki juga ada di sini? 
Kapan?” 


Ekspresi kosong di wajahnya tidak tampak palsu, yang berarti dia 
sudah lama tidak melihat Loki. 


Tentu saja, ini tidak berarti bahwa Loki belum pernah ke sini 
sebelumnya. Mempertimbangkan kemampuan transformasinya, dia 
bisa dengan mudah berubah menjadi burung atau serangga dan 
menyelinap ke pulau itu tanpa disadari oleh lelaki tua itu. Dia 
bahkan mungkin menemukan tempat Jemengard tidur. 


Namun, rencana awal Zhang Heng dan Fan Meinan akan gagal. 
Mereka tidak akan dapat menemukan keberadaan Loki dari orang 
tua itu. 


Faktanya, meskipun Beta telah memikat ketiganya ke jalur kereta 
bawah tanah yang ditinggalkan ini, Zhang Heng masih bisa 
merasakan bayangan Loki dari belakang. Namun, Zhang Heng tidak 
begitu mengerti tujuan Loki. 


Apakah pihak lain menargetkannya? Karena Fan Meinan tidak bisa 
bergerak padanya, Beta telah memancingnya ke sini, berharap 
menggunakan ular sanca hitam di pulau itu untuk membunuhnya? 
Jika itu masalahnya, bukankah rocky terlalu meremehkannya? 
Ataukah rocky hanya ingin memanfaatkannya untuk membunuh 
ular sanca hitam agar bisa menjadi musuh Jemengard? 


Saat ini, ini tampaknya menjadi kesimpulan yang paling mungkin. 


Namun, sebagai monster yang muncul di senja para dewa, 
Jemngard sudah memiliki banyak musuh. Tidak ada satu dewa pun 
di Asgard yang tidak ingin membunuhnya dan jika bukan karena 
nasib buruk Zhang Heng sehingga dia muncul di sarangnya, 
Jemengard mungkin tidak berniat membalas dendam pada Zhang. 
Heng. 


Ketika Zhang Heng bertarung melawan ular piton hitam, dia pernah 
menduga bahwa Jemengard akan turun entah bagaimana setelah 
dia membunuh ular piton hitam itu. Tapi sekarang, kata-kata lelaki 
tua itu telah membalikkan kemungkinan ini. 


Kali ini, Zhang Heng tidak bisa melihat niat Loki. Rencana Loki 
sekarang tampak agak anti. 


Tapi kemudian, ekspresi Zhang Heng berubah, dan dia sepertinya 
memikirkan sesuatu. Dia bertanya kepada lelaki tua itu, “Apakah 
ada orang lain yang datang ke pulau itu sekarang?” 


Ekspresi lelaki tua itu sedikit berubah. Dia memikirkan penjelasan 
wanita anonim itu dan ingin menyangkalnya di tempat. Namun, dia 
tahu bahwa reaksi pertamanya pasti dilihat oleh Zhang Heng. Jika 
dia menyangkalnya sekarang, itu hanya akan memperburuk 
keadaan, oleh karena itu, dia sedikit malu dan tidak tahu harus 
berkata apa. Pada akhirnya, dia hanya bisa diam. 


Sebenarnya, lelaki tua itu bahkan lebih bingung daripada Zhang 
Heng. Dia sudah bingung tentang hubungan antara wanita yang 
tidak diketahui asalnya dan Zhang Heng. Menurut yang pertama, 
Zhang Heng adalah bosnya, dan kali ini, dia ada di sini untuk 
menyelesaikan masalah bosnya, namun, dia sudah sibuk begitu 


Sebagian besar bajak laut di sini adalah orang biasa yang tidak 
memiliki keahlian khusus.Berbekal satu-satunya konsep kuat 
memangsa yang lemah, mereka akan selalu menghormati mereka 
yang lebih baik dari mereka.Tiba-tiba, salah satu dari mereka 
berteriak keras, “Bawa dia! Bawa dia masuk! “ 


Segera setelah itu, semua orang mengikuti.Perompak berotot itu 
mengerutkan kening, tahu bahwa dia tidak bisa mengecewakan 
semua orang begitu saja. 


“Baik.Anda adalah penembak hebat.Tidak ada yang akan bisa 
mengatakan tidak kepada Anda.Saya tidak keberatan 
menambahkan satu lagi ke kru kami.Ikutlah bersamaku.” 


Mereka berempat kemudian mengikuti bajak laut ke dek bawah. 


“Mereka memanggilku Owen, pemimpin bajak laut di Singa 
Laut.Saya tidak peduli apa yang telah Anda lakukan sebelumnya, 
atau dari mana Anda berasal.Anda sekarang adalah bagian dari 
Singa Laut.Tentu saja, kami belum bisa mempercayai kalian semua, 
tapi tidak apa-apa.Waktu akan menjawab.Ada beberapa hal yang 
perlu Anda ketahui sebelum Anda datang ke aborad.Tidak akan ada 
perjudian, tidak ada pencurian, dan tidak ada perkelahian acak.Itu 
kecuali Anda memiliki seseorang untuk menyaksikan pertarungan 
Anda.Dan yang paling penting, melarikan diri dari pertempuran 
bisa dihukum mati! ” 


Owen berhenti sejenak dan memandang Marvin, yang menyeka 
keringatnya ketika dia mencoba tersenyum. 


“Ketika kita menjarah kapal lain, menyimpan barang rampasan 
yang kamu temukan adalah hal yang tidak boleh.Kecuali jika Anda 
secara pribadi membunuh musuh, Anda akan dapat memilih satu 
item dari pembunuhan Anda.Kalau tidak, semua yang kita rampok 
akan dikumpulkan dan didistribusikan secara merata ke semua 
orang di atas kapal.Kapten dan juru mudi kita akan mendapatkan 


lama, dan sepertinya dia tidak ingin bosnya tahu tentang 
keberadaannya. Sebelum dia pergi, dia secara khusus memberi tahu 
lelaki tua itu untuk tidak memberi tahu Zhang Heng tentang 
kedatangannya di pulau itu. 


Lelaki tua itu hanya bisa menghela nafas bahwa dia sudah terlalu 
lama berada di pulau itu, dan dia tidak bisa lagi beradaptasi dengan 
lingkungan tempat kerja yang rumit di era baru. 


Untungnya, Zhang Heng tidak terus bertanya. Dia tahu bahwa dia 
tidak bisa mendapatkan jawaban dari lelaki tua itu, jadi dia 
menutup matanya dan beristirahat selama sekitar setengah menit. 
Kemudian, dia melompat dari mayat ular dan duduk di perahu kayu 
kecil. 


Pria tua itu hanya bisa menghela nafas lega. Ini adalah tragedi 
seorang ahli taktik. Meskipun dia adalah otak Jemengard di dunia 
luar, dia bertanggung jawab untuk mengurus semua yang ada di 
luar saat Jemengard tertidur, namun, setelah kematian ular piton 
hitam, dia tidak dapat mengalahkan siapa pun sekarang. Dia tidak 
bisa menyinggung wanita yang tidak diketahui asalnya, dia juga 
tidak bisa menyinggung Zhang Heng di depannya. Dia hanya bisa 
berjalan di antara mereka berdua seperti berjalan di atas es tipis. 


Setelah Zhang Heng naik ke perahu, dia dengan cepat mendayung 
perahu kayu ke sisi terowongan bawah air yang terhubung ke 
kolam. Kemudian, dia mengeluarkan dua set peralatan selam kuno 
dari kapal dan menyerahkan salah satunya kepada Zhang Heng. 
Namun, yang terakhir menolaknya dengan lambaian tangannya. 


“Aku tidak membutuhkan barang-barang ini.” 


Orang tua itu tidak terkejut. Lagi pula, karena Zhang Heng bisa 
datang dari sini, dia juga bisa kembali dari sini. Selanjutnya, belum 
lama ini, pihak lain telah melawan Blackie di laut selama lebih dari 
40 menit, dan Blackie pernah menyelam ke dasar laut, tetapi dia 


masih tidak bisa melarikan diri. 


Jadi lelaki tua itu memakai peralatan selamnya. Gerakannya agak 
berkarat, dan dia bahkan mempelajari penggunaan alat bantu 
pernapasan. Pada saat yang sama, dia tidak lupa menjelaskan 
kepada Zhang Heng, “Terowongan ini hanya digunakan oleh 
Blackie untuk memberi makan ular. Sedangkan untuk orang 
beriman, ada cara lain untuk masuk dan keluar pulau. Saya tidak 
mengharapkan siapa pun untuk datang ke sini, jadi pada awalnya, 
saya pikir Anda adalah orang percaya yang datang ke pulau itu. 


Zhang Heng mengangguk dan tidak mengatakan apa-apa. Dia 
mengambil tasnya dan mengikuti pria tua itu. 


Kemudian, mereka berdua memasuki terowongan bawah air 
bersama-sama. Ketika mereka tiba, ada banyak turbulensi di 
terowongan, tetapi arah aliran umumnya dari kolam ke laut. Zhang 
Heng berpikir bahwa akan lebih sulit untuk melawan arus ketika 
mereka kembali, dia bahkan berencana menggunakan 
kemampuannya untuk mengendalikan arus untuk mengirim mereka 
berdua kembali. 


Namun, dia tidak menyangka bahwa setelah berenang kurang dari 
setengah meter ke dalam terowongan, arah turbulensi berubah 
secara ajaib. Itu berubah dari aliran internal ke eksternal ke aliran 
eksternal ke internal. Tidak lama kemudian, mereka berdua dikirim 
kembali ke kepala ular yang diukir di atas batu. 


Begitu mereka sampai di kolam, Zhang Heng mendengar suara Ma 
Lu. Ada nada urgensi dalam suaranya. 


“Ada apa?” Zhang Heng bertanya kepada Ma Longdao, yang sedang 
berbaring di pintu masuk gua. Ma Lu tampak seperti semut di atas 
wajan panas. Saat dia melihat Zhang Heng, dia bertanya dengan 
cemas, 


“Nona Fan hilang!”! “Tidak lama setelah Anda turun, Nona Fan 
mengatakan kepada saya bahwa dia tidak ingin duduk di sana dan 
menunggu. Dia ingin melihat apakah dia bisa menemukan sesuatu 
yang bisa membantu Anda. Saya juga ingin membantu, jadi dia 
menyuruh saya mencari cara untuk membuat tali. Setelah itu, kami 
berpisah. Saya berada di lantai dua, dan dia berada di lantai 
pertama... sekitar dua puluh menit kemudian, saya turun untuk 
mencarinya, tetapi ketika saya sampai di lantai satu, saya 
menemukan bahwa dia hilang. Saya berteriak keras, tetapi tidak 
ada yang menjawab. ” 


Kata-kata pertama Ma Lu membuat hati Zhang Heng tenggelam. Dia 
menoleh ke pria tua di belakangnya dan bertanya, “Apakah ada 
yang lain di sini?” 


Pria tua itu menggelengkan kepalanya, “Tidak, jalur kereta bawah 
tanah ini telah ditutup selama beberapa dekade. Tidak ada yang 
masuk. Kami menggunakan tempat ini untuk memberi makan ular. 
Faktanya, ular biasanya tinggal di terowongan dengan sangat 
tenang. Mereka hanya keluar ketika mereka sedang makan. Mereka 
sangat patuh.” 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa tidak ada seorang pun yang 
pernah datang ke sini sebelumnya. Ular di terowongan sudah 
dibersihkan olehnya, dan sisanya tidak dapat menyebabkan banyak 
masalah. Oleh karena itu, kemungkinan hilangnya Fan Meinan 
tidak ada hubungannya dengan ular, namun Zhang Heng tidak lupa 
bahwa agen Loki, Beta, pernah memasuki tempat ini sebelum 
mereka. Dia belum melihat Beta meninggalkan rekaman 
pengawasan, jadi yang terakhir kemungkinan besar masih di sini. 


Jika ada orang yang paling mungkin menyerang Fan Meinan, itu 
adalah Beta. 
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“Loki?” Orang tua itu tercengang.“Apakah Loki juga ada di sini? 
Kapan?” 


Ekspresi kosong di wajahnya tidak tampak palsu, yang berarti dia 
sudah lama tidak melihat Loki. 


Tentu saja, ini tidak berarti bahwa Loki belum pernah ke sini 
sebelumnya.Mempertimbangkan kemampuan transformasinya, dia 
bisa dengan mudah berubah menjadi burung atau serangga dan 
menyelinap ke pulau itu tanpa disadari oleh lelaki tua itu.Dia 
bahkan mungkin menemukan tempat Jemengard tidur. 


Namun, rencana awal Zhang Heng dan Fan Meinan akan 
gagal.Mereka tidak akan dapat menemukan keberadaan Loki dari 
orang tua itu. 


Faktanya, meskipun Beta telah memikat ketiganya ke jalur kereta 
bawah tanah yang ditinggalkan ini, Zhang Heng masih bisa 
merasakan bayangan Loki dari belakang.Namun, Zhang Heng tidak 
begitu mengerti tujuan Loki. 


Apakah pihak lain menargetkannya? Karena Fan Meinan tidak bisa 
bergerak padanya, Beta telah memancingnya ke sini, berharap 
menggunakan ular sanca hitam di pulau itu untuk membunuhnya? 
Jika itu masalahnya, bukankah rocky terlalu meremehkannya? 
Ataukah rocky hanya ingin memanfaatkannya untuk membunuh 
ular sanca hitam agar bisa menjadi musuh Jemengard? 


Saat ini, ini tampaknya menjadi kesimpulan yang paling mungkin. 


Namun, sebagai monster yang muncul di senja para dewa, 
Jemngard sudah memiliki banyak musuh.Tidak ada satu dewa pun 
di Asgard yang tidak ingin membunuhnya dan jika bukan karena 
nasib buruk Zhang Heng sehingga dia muncul di sarangnya, 
Jemengard mungkin tidak berniat membalas dendam pada 


Zhang.Heng. 


Ketika Zhang Heng bertarung melawan ular piton hitam, dia pernah 
menduga bahwa Jemengard akan turun entah bagaimana setelah 
dia membunuh ular piton hitam itu.Tapi sekarang, kata-kata lelaki 
tua itu telah membalikkan kemungkinan ini. 


Kali ini, Zhang Heng tidak bisa melihat niat Loki.Rencana Loki 
sekarang tampak agak anti. 


Tapi kemudian, ekspresi Zhang Heng berubah, dan dia sepertinya 
memikirkan sesuatu.Dia bertanya kepada lelaki tua itu, “Apakah 
ada orang lain yang datang ke pulau itu sekarang?” 


Ekspresi lelaki tua itu sedikit berubah.Dia memikirkan penjelasan 
wanita anonim itu dan ingin menyangkalnya di tempat.Namun, dia 
tahu bahwa reaksi pertamanya pasti dilihat oleh Zhang Heng.Jika 
dia menyangkalnya sekarang, itu hanya akan memperburuk 
keadaan, oleh karena itu, dia sedikit malu dan tidak tahu harus 
berkata apa.Pada akhirnya, dia hanya bisa diam. 


Sebenarnya, lelaki tua itu bahkan lebih bingung daripada Zhang 
Heng.Dia sudah bingung tentang hubungan antara wanita yang 
tidak diketahui asalnya dan Zhang Heng.Menurut yang pertama, 
Zhang Heng adalah bosnya, dan kali ini, dia ada di sini untuk 
menyelesaikan masalah bosnya, namun, dia sudah sibuk begitu 
lama, dan sepertinya dia tidak ingin bosnya tahu tentang 
keberadaannya.Sebelum dia pergi, dia secara khusus memberi tahu 
lelaki tua itu untuk tidak memberi tahu Zhang Heng tentang 
kedatangannya di pulau itu. 


Lelaki tua itu hanya bisa menghela nafas bahwa dia sudah terlalu 
lama berada di pulau itu, dan dia tidak bisa lagi beradaptasi dengan 


lingkungan tempat kerja yang rumit di era baru. 


Untungnya, Zhang Heng tidak terus bertanya.Dia tahu bahwa dia 
tidak bisa mendapatkan jawaban dari lelaki tua itu, jadi dia 
menutup matanya dan beristirahat selama sekitar setengah 
menit.Kemudian, dia melompat dari mayat ular dan duduk di 
perahu kayu kecil. 


Pria tua itu hanya bisa menghela nafas lega.Ini adalah tragedi 
seorang ahli taktik.Meskipun dia adalah otak Jemengard di dunia 
luar, dia bertanggung jawab untuk mengurus semua yang ada di 
luar saat Jemengard tertidur, namun, setelah kematian ular piton 
hitam, dia tidak dapat mengalahkan siapa pun sekarang.Dia tidak 
bisa menyinggung wanita yang tidak diketahui asalnya, dia juga 
tidak bisa menyinggung Zhang Heng di depannya.Dia hanya bisa 
berjalan di antara mereka berdua seperti berjalan di atas es tipis. 


Setelah Zhang Heng naik ke perahu, dia dengan cepat mendayung 
perahu kayu ke sisi terowongan bawah air yang terhubung ke 
kolam.Kemudian, dia mengeluarkan dua set peralatan selam kuno 
dari kapal dan menyerahkan salah satunya kepada Zhang 
Heng.Namun, yang terakhir menolaknya dengan lambaian 
tangannya. 


“Aku tidak membutuhkan barang-barang ini.” 


Orang tua itu tidak terkejut.Lagi pula, karena Zhang Heng bisa 
datang dari sini, dia juga bisa kembali dari sini.Selanjutnya, belum 
lama ini, pihak lain telah melawan Blackie di laut selama lebih dari 
40 menit, dan Blackie pernah menyelam ke dasar laut, tetapi dia 
masih tidak bisa melarikan diri. 


Jadi lelaki tua itu memakai peralatan selamnya.Gerakannya agak 
berkarat, dan dia bahkan mempelajari penggunaan alat bantu 
pernapasan.Pada saat yang sama, dia tidak lupa menjelaskan 
kepada Zhang Heng, “Terowongan ini hanya digunakan oleh 


Blackie untuk memberi makan ular.Sedangkan untuk orang 
beriman, ada cara lain untuk masuk dan keluar pulau.Saya tidak 
mengharapkan siapa pun untuk datang ke sini, jadi pada awalnya, 
saya pikir Anda adalah orang percaya yang datang ke pulau itu. 


Zhang Heng mengangguk dan tidak mengatakan apa-apa.Dia 
mengambil tasnya dan mengikuti pria tua itu. 


Kemudian, mereka berdua memasuki terowongan bawah air 
bersama-sama.Ketika mereka tiba, ada banyak turbulensi di 
terowongan, tetapi arah aliran umumnya dari kolam ke laut.Zhang 
Heng berpikir bahwa akan lebih sulit untuk melawan arus ketika 
mereka kembali, dia bahkan berencana menggunakan 
kemampuannya untuk mengendalikan arus untuk mengirim mereka 
berdua kembali. 


Namun, dia tidak menyangka bahwa setelah berenang kurang dari 
setengah meter ke dalam terowongan, arah turbulensi berubah 
secara ajaib.Itu berubah dari aliran internal ke eksternal ke aliran 
eksternal ke internal.Tidak lama kemudian, mereka berdua dikirim 
kembali ke kepala ular yang diukir di atas batu. 


Begitu mereka sampai di kolam, Zhang Heng mendengar suara Ma 
Lu.Ada nada urgensi dalam suaranya. 


“Ada apa?” Zhang Heng bertanya kepada Ma Longdao, yang sedang 
berbaring di pintu masuk gua.Ma Lu tampak seperti semut di atas 
wajan panas.Saat dia melihat Zhang Heng, dia bertanya dengan 
cemas, 


“Nona Fan hilang!”! “Tidak lama setelah Anda turun, Nona Fan 
mengatakan kepada saya bahwa dia tidak ingin duduk di sana dan 
menunggu.Dia ingin melihat apakah dia bisa menemukan sesuatu 
yang bisa membantu Anda.Saya juga ingin membantu, jadi dia 
menyuruh saya mencari cara untuk membuat tali.Setelah itu, kami 
berpisah.Saya berada di lantai dua, dan dia berada di lantai 


pertama... sekitar dua puluh menit kemudian, saya turun untuk 
mencarinya, tetapi ketika saya sampai di lantai satu, saya 
menemukan bahwa dia hilang.Saya berteriak keras, tetapi tidak ada 
yang menjawab.” 


Kata-kata pertama Ma Lu membuat hati Zhang Heng tenggelam.Dia 
menoleh ke pria tua di belakangnya dan bertanya, “Apakah ada 
yang lain di sini?” 


Pria tua itu menggelengkan kepalanya, “Tidak, jalur kereta bawah 
tanah ini telah ditutup selama beberapa dekade.Tidak ada yang 
masuk.Kami menggunakan tempat ini untuk memberi makan 
ular.Faktanya, ular biasanya tinggal di terowongan dengan sangat 
tenang.Mereka hanya keluar ketika mereka sedang makan.Mereka 
sangat patuh.” 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa tidak ada seorang pun yang 
pernah datang ke sini sebelumnya.Ular di terowongan sudah 
dibersihkan olehnya, dan sisanya tidak dapat menyebabkan banyak 
masalah.Oleh karena itu, kemungkinan hilangnya Fan Meinan tidak 
ada hubungannya dengan ular, namun Zhang Heng tidak lupa 
bahwa agen Loki, Beta, pernah memasuki tempat ini sebelum 
mereka.Dia belum melihat Beta meninggalkan rekaman 
pengawasan, jadi yang terakhir kemungkinan besar masih di sini. 


Jika ada orang yang paling mungkin menyerang Fan Meinan, itu 
adalah Beta. 
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Zhang Heng hendak merakit sepeda motor Lego dan membiarkan 
lelaki tua itu memimpin. Dia mencari seluruh jalur kereta bawah 
tanah yang ditinggalkan, tetapi dia tidak berharap untuk melihat 
sosok Fan Meinan lagi di pintu masuk terowongan. 


Fan Meinan tidak cedera. Selain wajahnya yang pucat, kondisinya 
tidak banyak berubah dari sebelum mereka berpisah. 


Ma Lu sangat gembira melihat ini. “Ke mana kamu lari? Aku sangat 
senang kamu baik-baik saja.” 


“Oh, saya mendengar beberapa gerakan dari terowongan 
sebelumnya, jadi saya masuk untuk melihat dan saya tidak sengaja 
berkeliaran,” gumam Fan Meinan. Kemudian, dia berbalik untuk 
melihat Zhang Heng dan bertanya dengan prihatin. 


“Kamu kembali? Apakah Anda mengalami masalah di sana? ” 


“Ya, saya memang mengalami masalah di jalan, tapi sudah diurus 
sekarang.” Zhang Heng memberikan penjelasan singkat tentang 
pertempurannya dengan ular piton hitam. Kemudian, dia menunjuk 
orang tua di belakangnya, “Dia pemandu Jemengard. Dia bisa 
membawa kita menjauh dari jalur kereta bawah tanah ini. Selain 
itu, dia juga dapat menemukan adikmu dari jalur kereta bawah 
tanah melingkar itu.” 


“Kakakku sudah tidak ada lagi.” Fan Meinan menggelengkan 
kepalanya. 


“Hmm?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Gerakan yang saya dengar sebelumnya seharusnya berasal dari 
saudara perempuan saya.” Fan Meinan berbohong, “Gerakan itu 
datang dari terowongan di ujung yang lain. Saya mengambil rantai 
telepon saudara perempuan saya di sana, jadi saya terus 
mengejarnya. Sayangnya, saya tidak dapat menemukannya.” 


“Apakah begitu?” Zhang Heng sedikit terkejut. Dia bertanya kepada 
lelaki tua itu, “Di mana terowongan yang dilalui ular-ular itu?” 


“Maksudmu terowongan di lantai pertama? Terowongan itu 
panjangnya sekitar tiga kilometer. Ini jalan buntu, dan tidak ada 
ujungnya,” jawab lelaki tua itu jujur. 


“Apakah begitu?” Zhang Heng memikirkannya dan memasukkan 
Blok Bangunan Tak Terbatas ke dalam sepeda motor Lego. “Ayo 
kita lihat.” 


Keduanya menghabiskan waktu sekitar 15 menit untuk mencari 
terowongan tempat ular itu berada, tetapi sayangnya, mereka tidak 
dapat menemukan Cheng Sihan. Ketika mereka kembali, mereka 
bertemu dengan Fan Meinan dan Ma Lu dan berjalan ke 
terowongan loop tak terbatas. 


Orang tua itu mengeluarkan lampu minyak tanah kuno dari kain 
tahan air. Namun, bahan bakar di dalamnya bukanlah minyak 
tanah melainkan sesuatu seperti kotoran sapi kering. Dia 
menyalakan lampu minyak tanah dan meletakkannya di depan 
wajahnya. Kemudian, dia mengingatkan tiga orang di sampingnya, 
“Jangan tinggalkan jangkauan cahaya nanti. Selama cahaya 
mengenai tempat itu, itu tidak akan jatuh ke dalam siklus. Jika 
temanmu ada di terowongan ini, kita seharusnya bisa bertemu 
dengannya di jalan.” 


hasil rampasan dua kali lipat.Setelah itu, dokter, tukang kayu, 
cannoneer, dan pemimpin bajak laut akan mendapatkan satu 
setengah kali hasil rampasan yang didapatkan oleh awak 
biasa.Mereka yang berkinerja baik selama pertempuran akan diberi 
hadiah sesudahnya.Dan jika Anda terluka selama pertempuran, 
Anda juga akan menerima sejumlah kompensasi.Jumlah yang Anda 
peroleh tergantung pada berapa lama Anda berada di kapal. 


Oh Satu hal lagi yang penting.Setiap masalah di kapal ini, termasuk 
pengangkatan dan pemindahan kapten dan juru mudi, harus 
diputuskan oleh semua orang.Setiap orang di kapal ini memiliki hak 
untuk mengatakan sesuatu dan memilih.Itu saja untuk saat ini.Ada 
pertanyaan?” Owen bertanya ketika dia melihat sekeliling. 


“Saya punya pertanyaan.Saya tidak mencoba untuk menghindari 
tanggung jawab, tetapi apakah juru masak perlu bergabung dengan 
pertempuran juga? “ 


“Biasanya tidak.Namun, jika segalanya berjalan ke selatan, setiap 
awak harus mengambil senjata dan mempertahankan kapal! 
Omong-omong, saya ingin Anda mencari Dufresne nanti.Dia akan 
memberimu pistol.Saya akan memberi tahu dia tentang bakat Anda, 
”kata bajak laut kepada Zhang Heng. 


“Sisanya, kalian semua bisa pergi dan mengambil senjatamu dari 
Dufresne juga.Pertimbangkan ini hadiah sambutan kami.Di masa 
depan, Anda harus membayar jika Anda merusak senjata.Kami akan 
mengurangi biaya dari jarahan Anda selama serangan kami 
berikutnya.” 


Orang tua itu berjanji dengan sungguh-sungguh kepada Zhang 
Heng. Meskipun demikian, keempatnya berjalan ke peron yang baru 
saja mereka masuki, tetapi mereka masih tidak dapat melihat 
Cheng Sihan. 


“Apakah ada tempat lain untuk menyembunyikan orang di sini?” 
Zhang Heng bertanya pada pria tua yang tercengang itu. 


“Ada cukup banyak tempat untuk menyembunyikan orang. Lagi 
pula, lebih dari setengah jalur kereta bawah tanah telah dibangun, 
tetapi ini adalah satu-satunya bagian jalan yang akan menyebabkan 
orang terjerumus ke dalam siklus.” Orang tua itu tampaknya tidak 
mengharapkan hasil seperti itu. Dia telah berjanji pada Zhang Heng 
bahwa menemukan teman yang terakhir tidak akan menjadi 
masalah, tetapi dia tidak mengharapkan dia untuk kembali pada 
kata-katanya. Dia memilah emosinya sebelum menjawab. 


Fan Meinan, yang selama ini diam, juga angkat bicara, 
“Sebenarnya, kita tidak perlu terlalu mengkhawatirkannya. Karena 
kakakku tidak terjebak di terowongan ini, dia seharusnya tidak 
dalam bahaya. Dia pergi begitu saja tanpa mengucapkan selamat 
tinggal kepada kami. Jika Anda sudah mengenalnya sejak lama, 
Anda akan tahu bahwa dia selalu seperti ini. Dia melakukan hal-hal 
dengan caranya sendiri dan jarang peduli dengan perasaan orang 
lain.” 


“Lalu, apakah kamu punya cara untuk menghubunginya? Aku 
khawatir kita tidak akan bisa menemukan di mana Loki berada. 
Kalau begitu, kita hanya memiliki Beta yang tersisa,” kata Zhang 
Heng, “Jika kakakmu benar-benar pergi dengan tergesa-gesa, 
kemungkinan besar karena dia mengejar Beta. Kami 
membutuhkannya untuk membawa kami ke Beta.” 


“Aku akan mencoba menghubunginya nanti, tapi kita telah melalui 
banyak hal hari ini, dan aku sedikit lelah. Mengapa kita tidak 
menyebutnya sehari? Saya akan menghubungi Anda jika ada 
berita,” kata Fan Meinan, “Terima kasih. Sejujurnya, saya tidak 


berharap Anda datang mencari saya, dan Anda bahkan bersedia 
menemukan cara untuk menyembuhkan penyakit langka saya. 
Kebanyakan orang akan menghindari mendengar nama Loki. Lagi 
pula, kebanyakan orang mungkin tidak setuju dengan gayanya 
dalam melakukan sesuatu, tetapi mereka pasti tidak ingin 
mempersulitnya.” 


“Dia memprovokasi saya terlebih dahulu,” kata Zhang Heng, “Saya 
telah menjadi sasaran dia sejak dia mengirim Anda untuk 
menemukan saya. Tidak peduli apa yang saya lakukan, itu tidak 
akan mengubah sikapnya terhadap saya, jadi tentu saja, saya tidak 
perlu khawatir tentang sikapnya. ” 


Setelah jeda, Zhang Heng menambahkan, “Karena kamu lelah, 
kembalilah dan istirahat. Anda tidak perlu terlalu khawatir. Loki 
bukan satu-satunya yang bisa menyembuhkan penyakitmu. Saya 
sudah memposting hadiah di forum. Mungkin akan ada berita 
segera. ” 


“Apakah kamu benar-benar akan menukar 200.000 poin atau item 
kelas-B untuk hidupku?” Fan Meinan bertanya setelah hening 
beberapa saat. 


“Itu harga yang wajar,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Saya tidak berbicara tentang siapa yang kalah dan siapa yang 
untung ...” Fan Meinan membuka mulutnya. “Sejujurnya, saya 
tidak berpikir hidup saya bernilai sebanyak itu.” 


“Kamu benar.” Zhang Heng mengangguk. “Jadi, sebaiknya Anda 
berpikir tentang bagaimana Anda akan membayar saya kembali 
setelah Anda diselamatkan.” 


Setelah itu, Zhang Heng menoleh ke Ma Lu. “Tuan Ma.” 


“Ya apa itu?” Bahkan sekarang, Ma Lu masih tidak percaya bahwa 
dia benar-benar lolos. Ketika dia melihat tangga besi naik, dia 
hampir berteriak kegirangan. Kemudian, dia tenggelam dalam 
kegembiraan karena akhirnya bisa kembali ke rumah. 


Beberapa jam yang lalu, dia tidak akan pernah membayangkan apa 
yang akan dia alami dalam perjalanan ini. Bahkan, sampai 
sekarang, dia masih merasa seperti sedang bermimpi, entah itu 
terowongan tak berujung (Ma Lu sengaja melihat waktu dan 
menyadari bahwa itu memang jauh lebih pendek ketika dia kembali 
daripada ketika dia masuk), atau ular gila. kawanan, paus di lantai 
dua stasiun membuatnya merasa sangat ajaib. 


Belum lagi trik sulap Zhang Heng menggunakan balok untuk 
membuat objek nyata, cukup untuk menjungkirbalikkan pandangan 
dunianya. Baru setelah Zhang Heng memanggil namanya, dia dapat 
mengingat kenyataan dari ingatannya. 


“Bisakah aku menyusahkanmu untuk membantuku?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Tentu saja.” Ma Lu setuju tanpa ragu-ragu. Dia tahu betul bahwa 
jika bukan karena Zhang Heng, dia tidak akan bisa kembali ke 
tanah dan melihat istri dan anak-anaknya lagi, jadi dia sudah 
mengambil keputusan, tidak peduli apa yang Zhang Heng ingin dia 
lakukan. , tidak peduli betapa sulitnya itu, dia tidak akan menolak. 


Pada akhirnya, dia mendengar Zhang Heng melanjutkan, “Bagus 
sekali. Saya harus Merepotkan Tuan Ma untuk melupakan apa yang 
terjadi di sana.” 


“Apa? ” 
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Zhang Heng hendak merakit sepeda motor Lego dan membiarkan 
lelaki tua itu memimpin.Dia mencari seluruh jalur kereta bawah 
tanah yang ditinggalkan, tetapi dia tidak berharap untuk melihat 
sosok Fan Meinan lagi di pintu masuk terowongan. 


Fan Meinan tidak cedera.Selain wajahnya yang pucat, kondisinya 
tidak banyak berubah dari sebelum mereka berpisah. 


Ma Lu sangat gembira melihat ini. “Ke mana kamu lari? Aku sangat 
senang kamu baik-baik saja.” 


“Oh, saya mendengar beberapa gerakan dari terowongan 
sebelumnya, jadi saya masuk untuk melihat dan saya tidak sengaja 
berkeliaran,” gumam Fan Meinan.Kemudian, dia berbalik untuk 
melihat Zhang Heng dan bertanya dengan prihatin. 


“Kamu kembali? Apakah Anda mengalami masalah di sana? ” 


“Ya, saya memang mengalami masalah di jalan, tapi sudah diurus 
sekarang.” Zhang Heng memberikan penjelasan singkat tentang 
pertempurannya dengan ular piton hitam.Kemudian, dia menunjuk 
orang tua di belakangnya, “Dia pemandu Jemengard.Dia bisa 
membawa kita menjauh dari jalur kereta bawah tanah ini.Selain itu, 
dia juga dapat menemukan adikmu dari jalur kereta bawah tanah 
melingkar itu.” 


“Kakakku sudah tidak ada lagi.” Fan Meinan menggelengkan 
kepalanya. 


“Hmm?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Gerakan yang saya dengar sebelumnya seharusnya berasal dari 


saudara perempuan saya.” Fan Meinan berbohong, “Gerakan itu 
datang dari terowongan di ujung yang lain.Saya mengambil rantai 
telepon saudara perempuan saya di sana, jadi saya terus 
mengejarnya.Sayangnya, saya tidak dapat menemukannya.” 


“Apakah begitu?” Zhang Heng sedikit terkejut.Dia bertanya kepada 
lelaki tua itu, “Di mana terowongan yang dilalui ular-ular itu?” 


“Maksudmu terowongan di lantai pertama? Terowongan itu 
panjangnya sekitar tiga kilometer.Ini jalan buntu, dan tidak ada 
ujungnya,” jawab lelaki tua itu jujur. 


“Apakah begitu?” Zhang Heng memikirkannya dan memasukkan 
Blok Bangunan Tak Terbatas ke dalam sepeda motor Lego.“Ayo kita 
lihat.” 


Keduanya menghabiskan waktu sekitar 15 menit untuk mencari 
terowongan tempat ular itu berada, tetapi sayangnya, mereka tidak 
dapat menemukan Cheng Sihan.Ketika mereka kembali, mereka 
bertemu dengan Fan Meinan dan Ma Lu dan berjalan ke 
terowongan loop tak terbatas. 


Orang tua itu mengeluarkan lampu minyak tanah kuno dari kain 
tahan air.Namun, bahan bakar di dalamnya bukanlah minyak tanah 
melainkan sesuatu seperti kotoran sapi kering.Dia menyalakan 
lampu minyak tanah dan meletakkannya di depan 
wajahnya.Kemudian, dia mengingatkan tiga orang di sampingnya, 
“Jangan tinggalkan jangkauan cahaya nanti.Selama cahaya 
mengenai tempat itu, itu tidak akan jatuh ke dalam siklus.Jika 
temanmu ada di terowongan ini, kita seharusnya bisa bertemu 
dengannya di jalan.” 


Orang tua itu berjanji dengan sungguh-sungguh kepada Zhang 
Heng.Meskipun demikian, keempatnya berjalan ke peron yang baru 
saja mereka masuki, tetapi mereka masih tidak dapat melihat 
Cheng Sihan. 


“Apakah ada tempat lain untuk menyembunyikan orang di sini?” 
Zhang Heng bertanya pada pria tua yang tercengang itu. 


“Ada cukup banyak tempat untuk menyembunyikan orang.Lagi 
pula, lebih dari setengah jalur kereta bawah tanah telah dibangun, 
tetapi ini adalah satu-satunya bagian jalan yang akan menyebabkan 
orang terjerumus ke dalam siklus.” Orang tua itu tampaknya tidak 
mengharapkan hasil seperti itu.Dia telah berjanji pada Zhang Heng 
bahwa menemukan teman yang terakhir tidak akan menjadi 
masalah, tetapi dia tidak mengharapkan dia untuk kembali pada 
kata-katanya.Dia memilah emosinya sebelum menjawab. 


Fan Meinan, yang selama ini diam, juga angkat bicara, 
“Sebenarnya, kita tidak perlu terlalu mengkhawatirkannya.Karena 
kakakku tidak terjebak di terowongan ini, dia seharusnya tidak 
dalam bahaya.Dia pergi begitu saja tanpa mengucapkan selamat 
tinggal kepada kami.Jika Anda sudah mengenalnya sejak lama, 
Anda akan tahu bahwa dia selalu seperti ini.Dia melakukan hal-hal 
dengan caranya sendiri dan jarang peduli dengan perasaan orang 
lain.” 


“Lalu, apakah kamu punya cara untuk menghubunginya? Aku 
khawatir kita tidak akan bisa menemukan di mana Loki 
berada.Kalau begitu, kita hanya memiliki Beta yang tersisa,” kata 
Zhang Heng, “Jika kakakmu benar-benar pergi dengan tergesa-gesa, 
kemungkinan besar karena dia mengejar Beta.Kami 
membutuhkannya untuk membawa kami ke Beta.” 


“Aku akan mencoba menghubunginya nanti, tapi kita telah melalui 
banyak hal hari ini, dan aku sedikit lelah.Mengapa kita tidak 
menyebutnya sehari? Saya akan menghubungi Anda jika ada 
berita,” kata Fan Meinan, “Terima kasih.Sejujurnya, saya tidak 
berharap Anda datang mencari saya, dan Anda bahkan bersedia 
menemukan cara untuk menyembuhkan penyakit langka 
saya.Kebanyakan orang akan menghindari mendengar nama 
Loki.Lagi pula, kebanyakan orang mungkin tidak setuju dengan 


gayanya dalam melakukan sesuatu, tetapi mereka pasti tidak ingin 
mempersulitnya.” 


“Dia memprovokasi saya terlebih dahulu,” kata Zhang Heng, “Saya 
telah menjadi sasaran dia sejak dia mengirim Anda untuk 
menemukan saya.Tidak peduli apa yang saya lakukan, itu tidak 
akan mengubah sikapnya terhadap saya, jadi tentu saja, saya tidak 
perlu khawatir tentang sikapnya.” 


Setelah jeda, Zhang Heng menambahkan, “Karena kamu lelah, 
kembalilah dan istirahat.Anda tidak perlu terlalu khawatir.Loki 
bukan satu-satunya yang bisa menyembuhkan penyakitmu.Saya 
sudah memposting hadiah di forum.Mungkin akan ada berita 
segera.” 


“Apakah kamu benar-benar akan menukar 200.000 poin atau item 
kelas-B untuk hidupku?” Fan Meinan bertanya setelah hening 
beberapa saat. 


“Itu harga yang wajar,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Saya tidak berbicara tentang siapa yang kalah dan siapa yang 
untung.” Fan Meinan membuka mulutnya.“Sejujurnya, saya tidak 
berpikir hidup saya bernilai sebanyak itu.” 


“Kamu benar.” Zhang Heng mengangguk. “Jadi, sebaiknya Anda 
berpikir tentang bagaimana Anda akan membayar saya kembali 
setelah Anda diselamatkan.” 


Setelah itu, Zhang Heng menoleh ke Ma Lu. “Tuan Ma.” 


“Ya apa itu?” Bahkan sekarang, Ma Lu masih tidak percaya bahwa 


dia benar-benar lolos.Ketika dia melihat tangga besi naik, dia 
hampir berteriak kegirangan.Kemudian, dia tenggelam dalam 
kegembiraan karena akhirnya bisa kembali ke rumah. 


Beberapa jam yang lalu, dia tidak akan pernah membayangkan apa 
yang akan dia alami dalam perjalanan ini.Bahkan, sampai sekarang, 
dia masih merasa seperti sedang bermimpi, entah itu terowongan 
tak berujung (Ma Lu sengaja melihat waktu dan menyadari bahwa 
itu memang jauh lebih pendek ketika dia kembali daripada ketika 
dia masuk), atau ular gila.kawanan, paus di lantai dua stasiun 
membuatnya merasa sangat ajaib. 


Belum lagi trik sulap Zhang Heng menggunakan balok untuk 
membuat objek nyata, cukup untuk menjungkirbalikkan pandangan 
dunianya.Baru setelah Zhang Heng memanggil namanya, dia dapat 
mengingat kenyataan dari ingatannya. 


“Bisakah aku menyusahkanmu untuk membantuku?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Tentu saja.” Ma Lu setuju tanpa ragu-ragu.Dia tahu betul bahwa 
jika bukan karena Zhang Heng, dia tidak akan bisa kembali ke 
tanah dan melihat istri dan anak-anaknya lagi, jadi dia sudah 
mengambil keputusan, tidak peduli apa yang Zhang Heng ingin dia 
lakukan., tidak peduli betapa sulitnya itu, dia tidak akan menolak. 


Pada akhirnya, dia mendengar Zhang Heng melanjutkan, “Bagus 
sekali.Saya harus Merepotkan Tuan Ma untuk melupakan apa yang 
terjadi di sana.” 


“Apa? ” 


Ch.1118 


Bab 1118: Perpisahan 


Setelah meninggalkan stasiun, Zhang Heng melakukan perjalanan 
ke stasiun permainan dan menyerahkan sisik emas yang telah dia 
potong dari ular piton hitam ke bartender untuk identifikasi. 


Ketika dia mendorong pintu ke ruang tunggu, dia kebetulan melihat 
bartender sedang mengerjakan minuman baru di bar. 


Baru-baru ini, bartender semakin malas. Ketika Zhang Heng 
melihatnya, dia mungkin sedang membaca manga atau bermain- 
main dengan ponselnya, atau dia akan melakukan percakapan 
online dengan intensitas tinggi dengan seorang netizen yang tidak 
dikenal di forum dua dimensi. Dia bahkan tidak ingin melakukan 
pekerjaannya lagi. Jika seseorang memesan minuman, dia akan 
membuatnya dengan tergesa-gesa atau, jika dia bahkan lebih tidak 
masuk akal, dia hanya akan memberikan pesanan itu kepada 
bartender di lantai bawah. Ketika pesanan sudah siap, dia akan 
meminta seseorang untuk membawanya. Satu-satunya hal yang 
hilang adalah kata “bodoh” tertulis di wajahnya. 


Namun, hari ini, bertentangan dengan perilakunya yang biasa, dia 
tidak terus mencari uang. Sebagai gantinya, dia akhirnya kembali 
ke pengabdiannya yang telah lama hilang pada pekerjaannya dan 
mengembangkan minuman baru untuk lounge. 


Bartender itu menambahkan sesendok kecil garam laut ke dalam 
segelas cairan biru-hijau untuk melengkapi improvisasinya. 
Kemudian, dia menyerahkan minuman itu kepada seorang pemain 
di bar sebelum berbalik. Berbalik, dia menyeka tangannya dengan 
handuk dan berkata, “Sudah kurang dari 24 jam sejak kamu pergi 
terakhir kali. Mengapa, apakah Anda sudah bersemangat untuk 


memulai putaran permainan berikutnya? ” 


“Tidak, saya baru saja mendapatkan item yang perlu penilaian 
Anda,” kata Zhang Heng sambil mengeluarkan skala emas dari tas 
perjalanannya. 


Bartender itu mengambil timbangan dan mengendusnya, “Hmm... 
cukup segar. Sepertinya Anda baru saja berkencan dengan pemilik 
benda ini. Anda cukup beruntung. Saya kebetulan tidak ada yang 
harus dilakukan baru-baru ini, jadi saya bisa memberi Anda 
hasilnya besok. ” 


Setelah mengatakan itu, dia mengangkat kepalanya dan 
menemukan Zhang Heng menatapnya. 


“Mengapa? Apakah saya mengingatkan Anda tentang gadis malang 
yang Anda mainkan dan tinggalkan di ruang bawah tanah? 
Bartender itu mengangkat alisnya. 


Zhang Heng juga membuang muka dan berkata dengan ringan, 
“Yah, aku hanya tidak menyangka kamu begitu efisien.” 


“Jangan menatapku seperti itu. Saya harus membayar sewa, dan 
saya punya banyak hewan peliharaan.” 


“Kucing?” 


“Tidak, aku suka ikan. Saya baru saja memesan akuarium online 
sepanjang 20 meter, dan saya akan memelihara dua belut listrik, 
”kata bartender sambil menyisir rambutnya di telinganya. 


Zhang Heng mengangguk. “Semoga beruntung kalau begitu.” 
Setelah dia membayar biaya penilaian, dia meninggalkan ruang 
tunggu dengan tasnya. 


Ch.101 


Bab 101 


Ketika kapal dagang diserang oleh bajak laut, kapal itu mengalami 
kerusakan. Meskipun tidak ada yang parah, itu juga ide yang buruk 
untuk mengabaikan mereka. Dengan cepat, dua tukang kayu yang 
baru direkrut diminta memperbaiki kapal. 


Begitu Owen pergi, Marvin akhirnya bisa bernapas lega. Menyeka 
keringat di dahinya, dia berkata, “Itu sangat dekat. Sangat 
menakutkan. Saya benar-benar berpikir bahwa mereka akan 
memaksa saya di kapal kecil itu. Saya tidak ingin mati di sana. 
Untungnya, kami berdua tetap di pesawat. Sisi baiknya, meskipun 
kita sekarang adalah bagian dari kapal bajak laut, setidaknya kita 
bisa hidup untuk melihat besok. ” 


“Kamu terlihat sangat gugup di dek sekarang. Mengapa? Khawatir 
bahwa saya akan menggantikan Anda? “ 


“Hah? Tidak . Tidak . Tidak . Saya khawatir mereka akan menyakiti 
Anda. Mereka semua adalah monster tanpa ampun yang akan 
membunuh dalam sekejap! Saya harus memuji keberanian Anda 
sekarang. Aku bahkan tidak berani menatap mata mereka ketika 
aku berbicara. ” 


“Marvin, aku benar-benar penasaran. Apa yang akan Anda lakukan 
jika saya menggantikan Anda sekarang? Maukah Anda memberi 
tahu mereka semua yang terjadi di dapur? ” 


“Apa?! Bagaimana itu mungkin? Kau telah menyelamatkan hidupku 
. Aku tidak akan pernah mengkhianatimu, apa pun yang terjadi! ” 


Begitu dia pergi, bartender menghela nafas lega. Energi di tubuhnya 
menghilang, dan dia kembali ke keadaan setengah mati 
sebelumnya. Pada saat ini, pemain lain datang untuk memesan 
minuman, tetapi bartender berkata untuk menunggu.., dia 
kemudian memberikan daftar itu kepada bartender di bar di bawah, 
sementara dia mengeluarkan sebuah buku berjudul “Chess Soul” 
dan terus membalik melalui itu. 


Dia menemukan halaman yang dia lihat belum lama ini dan akan 
melanjutkan membaca, tetapi dia berhenti di saat berikutnya. 


Di halaman kanan, di mana jari-jarinya baru saja menekan, ada 
tanda merah samar. Tanda merah itu sangat terang, dan hanya 
bartender yang bisa melihatnya. 


Kemudian, bartender itu sepertinya memikirkan sesuatu. Dia 
mengulurkan tangan dan menyentuh rambutnya, dan menemukan 
beberapa butir tanah merah di atasnya. 


Saat itulah dia tahu bahwa sesuatu yang buruk telah terjadi. Dia 
sangat berhati-hati dalam perjalanan ke pulau itu, dan tubuhnya 
tidak ternoda oleh air laut atau apa pun. Itu hampir persis sama 
seperti sebelum dia pergi, tetapi untuk menunjukkan bahwa dia 
tidak memiliki niat buruk terhadap Jemengard, bartender 
mengambil dua kerikil merah dan menghancurkannya, 
memungkinkan embrio ular di dalam untuk datang ke dunia 
sebelumnya. 


Pada saat itulah dia mendapatkan tanah di tangannya, dan dia 
memiliki kebiasaan membalik rambutnya. Tanah mungkin masuk 
ke rambutnya saat itu. Jika itu adalah orang biasa, maka jadilah itu. 
Dia mungkin tidak akan memperhatikan detail ini. 


Namun, bartender itu menghadap Zhang Heng. Keterampilan 
observasi dan analisis yang terakhir hampir tak tertandingi di 


antara para pemain, jadi bartender tidak mengambil risiko. Dia 
tahu bahwa Zhang Heng pasti telah memperhatikan bahwa dia 
pernah berada di pulau itu sebelumnya. 


“Brengsek.” Bartender itu menggosok pelipisnya dan menghela 
nafas, “Mengapa aku merasa seperti yang tertangkap basah oleh 
istrinya berselingkuh? Saya hanya ada di sana untuk 
melindunginya, tetapi pada akhirnya, saya harus 
menyembunyikannya dengan hati-hati. Ck, ck, ck. Sungguh 
pekerjaan yang tanpa pamrih.” 


Saat dia meratap, pintu ruang tunggu didorong terbuka lagi. 


Kali ini, seorang pramusaji yang datang dengan koktail yang baru 
saja disantap oleh bartender. Namun, pemain itu sudah melupakan 
anggur yang dipesannya, karena matanya hanya terfokus pada 
pelayan. 


Berbicara secara logis, dia telah mengalami cukup banyak ruang 
bawah tanah, dan dia telah bertemu dengan banyak tipe gadis yang 
berbeda. Namun, ketika dia melihat gadis ini di depannya, dia 
masih merasa bahwa dia sangat menakjubkan. Penampilannya tidak 
sempurna, tetapi dia membawa temperamen yang polos dan polos. 
Sangat mudah membangkitkan hasrat seorang pria untuk 
melindunginya. Pada saat yang sama, dia juga berdarah campuran. 
Mata dan rambutnya memiliki sedikit pesona eksotis. Pemain yang 
memesan anggur hanya ingin memeluknya dan mencintainya. 


Namun, sebelum dia bisa mengatakan apa-apa, bartender 
mengambil koktail dari nampan pelayan dan melemparkannya ke 
depannya dengan wajah gelap. 


“Ini anggurmu!” 


Pemain yang memesan anggur tercengang. Dia tidak tahu apa yang 


telah dia lakukan untuk menyinggung si bartender. Namun, dia 
juga pelanggan tetap dari game ini, jadi dia tahu bosnya di sini. 
Melihat penampilan bartender yang tidak ramah, dia tidak tinggal 
lebih lama lagi, dengan patuh membawa anggurnya kembali ke 
stan. 


Setelah dia pergi, bartender menatap pelayan dan mengerutkan 
kening. 


“Kenapa kau di sini lagi? Apakah Anda tidak mengerti apa yang 
saya katakan terakhir kali? Anda telah menjadi seperti ini. Apakah 
kamu lelah menjadi gadis bunga sakura?” 


Pelayan itu tersenyum. “Jangan khawatir. Aku di sini untuk 
membawakanmu kabar baik.” 


“Tidak ada kabar baik sebaik kamu menghilang dari pandanganku,” 
kata bartender dingin. 


Namun, dia tidak berharap pelayan itu mengangguk. “Sepertinya 
kamu sudah tahu apa kabar baiknya bahkan sebelum aku membuka 
mulutku.” 


Kali ini, giliran bartender yang tercengang. “Kau bersiap untuk 
pergi?” 


“Betul sekali. Anda mengatakan kepada saya untuk tidak mendekati 
bos Anda terakhir kali. Saya memikirkannya dan merasa bahwa apa 
yang Anda katakan sangat masuk akal, jadi saya memutuskan untuk 
mengikuti nasihat yang baik. Saya tidak hanya ingin tersesat, tetapi 
saya juga berencana untuk pergi jauh dan langsung ke luar negeri. 
Setidaknya untuk saat ini, saya tidak akan merusak pemandangan 
di depan Anda.” Pelayan itu berkedip, “Saya akan menggunakan 
identitas baru ini untuk mengucapkan selamat tinggal kepada Anda 
sekarang, Ular Kecil.” 


“Mau kemana?” Bartender itu tidak menurunkan kewaspadaannya. 


“Tanah penggembalaan.” Pelayan itu tersenyum manis. “Saya baru 
saja mendapat pekerjaan di sana. Saya seharusnya bisa 
mendapatkan sedikit uang sebagai penerjemah.” 


Bab 1118: Perpisahan 


Setelah meninggalkan stasiun, Zhang Heng melakukan perjalanan 
ke stasiun permainan dan menyerahkan sisik emas yang telah dia 
potong dari ular piton hitam ke bartender untuk identifikasi. 


Ketika dia mendorong pintu ke ruang tunggu, dia kebetulan melihat 
bartender sedang mengerjakan minuman baru di bar. 


Baru-baru ini, bartender semakin malas.Ketika Zhang Heng 
melihatnya, dia mungkin sedang membaca manga atau bermain- 
main dengan ponselnya, atau dia akan melakukan percakapan 
online dengan intensitas tinggi dengan seorang netizen yang tidak 
dikenal di forum dua dimensi.Dia bahkan tidak ingin melakukan 
pekerjaannya lagi.Jika seseorang memesan minuman, dia akan 
membuatnya dengan tergesa-gesa atau, jika dia bahkan lebih tidak 
masuk akal, dia hanya akan memberikan pesanan itu kepada 
bartender di lantai bawah.Ketika pesanan sudah siap, dia akan 
meminta seseorang untuk membawanya.Satu-satunya hal yang 
hilang adalah kata “bodoh” tertulis di wajahnya. 


Namun, hari ini, bertentangan dengan perilakunya yang biasa, dia 
tidak terus mencari uang.Sebagai gantinya, dia akhirnya kembali ke 
pengabdiannya yang telah lama hilang pada pekerjaannya dan 
mengembangkan minuman baru untuk lounge. 


Bartender itu menambahkan sesendok kecil garam laut ke dalam 
segelas cairan biru-hijau untuk melengkapi 


improvisasinya.Kemudian, dia menyerahkan minuman itu kepada 
seorang pemain di bar sebelum berbalik.Berbalik, dia menyeka 
tangannya dengan handuk dan berkata, “Sudah kurang dari 24 jam 
sejak kamu pergi terakhir kali.Mengapa, apakah Anda sudah 
bersemangat untuk memulai putaran permainan berikutnya? ” 


“Tidak, saya baru saja mendapatkan item yang perlu penilaian 
Anda,” kata Zhang Heng sambil mengeluarkan skala emas dari tas 
perjalanannya. 


Bartender itu mengambil timbangan dan mengendusnya, “Hmm... 
cukup segar.Sepertinya Anda baru saja berkencan dengan pemilik 
benda ini.Anda cukup beruntung.Saya kebetulan tidak ada yang 
harus dilakukan baru-baru ini, jadi saya bisa memberi Anda 
hasilnya besok.” 


Setelah mengatakan itu, dia mengangkat kepalanya dan 
menemukan Zhang Heng menatapnya. 


“Mengapa? Apakah saya mengingatkan Anda tentang gadis malang 
yang Anda mainkan dan tinggalkan di ruang bawah tanah? 
Bartender itu mengangkat alisnya. 


Zhang Heng juga membuang muka dan berkata dengan ringan, 
“Yah, aku hanya tidak menyangka kamu begitu efisien.” 


“Jangan menatapku seperti itu.Saya harus membayar sewa, dan 
saya punya banyak hewan peliharaan.” 


“Kucing?” 


“Tidak, aku suka ikan.Saya baru saja memesan akuarium online 
sepanjang 20 meter, dan saya akan memelihara dua belut listrik, 
”kata bartender sambil menyisir rambutnya di telinganya. 


Zhang Heng mengangguk. “Semoga beruntung kalau begitu.” 
Setelah dia membayar biaya penilaian, dia meninggalkan ruang 
tunggu dengan tasnya. 


Begitu dia pergi, bartender menghela nafas lega.Energi di tubuhnya 
menghilang, dan dia kembali ke keadaan setengah mati 
sebelumnya.Pada saat ini, pemain lain datang untuk memesan 
minuman, tetapi bartender berkata untuk menunggu., dia kemudian 
memberikan daftar itu kepada bartender di bar di bawah, 
sementara dia mengeluarkan sebuah buku berjudul “Chess Soul” 
dan terus membalik melalui itu. 


Dia menemukan halaman yang dia lihat belum lama ini dan akan 
melanjutkan membaca, tetapi dia berhenti di saat berikutnya. 


Di halaman kanan, di mana jari-jarinya baru saja menekan, ada 
tanda merah samar.Tanda merah itu sangat terang, dan hanya 
bartender yang bisa melihatnya. 


Kemudian, bartender itu sepertinya memikirkan sesuatu.Dia 
mengulurkan tangan dan menyentuh rambutnya, dan menemukan 
beberapa butir tanah merah di atasnya. 


Saat itulah dia tahu bahwa sesuatu yang buruk telah terjadi.Dia 
sangat berhati-hati dalam perjalanan ke pulau itu, dan tubuhnya 
tidak ternoda oleh air laut atau apa pun.Itu hampir persis sama 
seperti sebelum dia pergi, tetapi untuk menunjukkan bahwa dia 
tidak memiliki niat buruk terhadap Jemengard, bartender 
mengambil dua kerikil merah dan menghancurkannya, 
memungkinkan embrio ular di dalam untuk datang ke dunia 
sebelumnya. 


Pada saat itulah dia mendapatkan tanah di tangannya, dan dia 
memiliki kebiasaan membalik rambutnya.Tanah mungkin masuk ke 
rambutnya saat itu.Jika itu adalah orang biasa, maka jadilah itu.Dia 
mungkin tidak akan memperhatikan detail ini. 


Namun, bartender itu menghadap Zhang Heng.Keterampilan 
observasi dan analisis yang terakhir hampir tak tertandingi di 
antara para pemain, jadi bartender tidak mengambil risiko.Dia tahu 
bahwa Zhang Heng pasti telah memperhatikan bahwa dia pernah 
berada di pulau itu sebelumnya. 


“Brengsek.” Bartender itu menggosok pelipisnya dan menghela 
nafas, “Mengapa aku merasa seperti yang tertangkap basah oleh 
istrinya berselingkuh? Saya hanya ada di sana untuk 
melindunginya, tetapi pada akhirnya, saya harus 
menyembunyikannya dengan hati-hati.Ck, ck, ck.Sungguh 
pekerjaan yang tanpa pamrih.” 


Saat dia meratap, pintu ruang tunggu didorong terbuka lagi. 


Kali ini, seorang pramusaji yang datang dengan koktail yang baru 
saja disantap oleh bartender.Namun, pemain itu sudah melupakan 
anggur yang dipesannya, karena matanya hanya terfokus pada 
pelayan. 


Berbicara secara logis, dia telah mengalami cukup banyak ruang 
bawah tanah, dan dia telah bertemu dengan banyak tipe gadis yang 
berbeda.Namun, ketika dia melihat gadis ini di depannya, dia masih 
merasa bahwa dia sangat menakjubkan.Penampilannya tidak 
sempurna, tetapi dia membawa temperamen yang polos dan 
polos.Sangat mudah membangkitkan hasrat seorang pria untuk 
melindunginya.Pada saat yang sama, dia juga berdarah 
campuran.Mata dan rambutnya memiliki sedikit pesona 
eksotis.Pemain yang memesan anggur hanya ingin memeluknya dan 
mencintainya. 


Namun, sebelum dia bisa mengatakan apa-apa, bartender 
mengambil koktail dari nampan pelayan dan melemparkannya ke 
depannya dengan wajah gelap. 


“Ini anggurmu!” 


Pemain yang memesan anggur tercengang.Dia tidak tahu apa yang 
telah dia lakukan untuk menyinggung si bartender.Namun, dia juga 
pelanggan tetap dari game ini, jadi dia tahu bosnya di sini.Melihat 
penampilan bartender yang tidak ramah, dia tidak tinggal lebih 
lama lagi, dengan patuh membawa anggurnya kembali ke stan. 


Setelah dia pergi, bartender menatap pelayan dan mengerutkan 
kening. 


“Kenapa kau di sini lagi? Apakah Anda tidak mengerti apa yang 
saya katakan terakhir kali? Anda telah menjadi seperti ini.Apakah 
kamu lelah menjadi gadis bunga sakura?” 


Pelayan itu tersenyum.“Jangan khawatir.Aku di sini untuk 
membawakanmu kabar baik.” 


“Tidak ada kabar baik sebaik kamu menghilang dari pandanganku,” 
kata bartender dingin. 


Namun, dia tidak berharap pelayan itu mengangguk.“Sepertinya 
kamu sudah tahu apa kabar baiknya bahkan sebelum aku membuka 
mulutku.” 


Kali ini, giliran bartender yang tercengang. “Kau bersiap untuk 
pergi?” 


“Betul sekali.Anda mengatakan kepada saya untuk tidak mendekati 
bos Anda terakhir kali.Saya memikirkannya dan merasa bahwa apa 
yang Anda katakan sangat masuk akal, jadi saya memutuskan untuk 
mengikuti nasihat yang baik.Saya tidak hanya ingin tersesat, tetapi 
saya juga berencana untuk pergi jauh dan langsung ke luar 
negeri.Setidaknya untuk saat ini, saya tidak akan merusak 
pemandangan di depan Anda.” Pelayan itu berkedip, “Saya akan 


menggunakan identitas baru ini untuk mengucapkan selamat 
tinggal kepada Anda sekarang, Ular Kecil.” 


“Mau kemana?” Bartender itu tidak menurunkan kewaspadaannya. 


“Tanah penggembalaan.” Pelayan itu tersenyum manis.“Saya baru 
saja mendapat pekerjaan di sana.Saya seharusnya bisa 
mendapatkan sedikit uang sebagai penerjemah.” 


Ch.1119 


Bab 1119: Dugaan dan Nilai Tukar 


Zhang Heng tidak menyangka bartender itu pernah ke Pulau Merah, 
dan belum lama ini. 


Lumpur di rambut yang terakhir adalah bukti terbaik. Meskipun 
ada banyak lumpur merah di tempat lain, hanya lumpur di pulau 
itu yang berwarna merah tua, seolah-olah telah disiram cat. Selain 
itu, Zhang Heng sudah merasakan bahwa sikap lelaki tua itu telah 
berubah secara signifikan. 


Zhang Heng juga curiga bahwa seseorang telah menyelinap ke 
pulau itu saat dia melawan ular piton hitam. Selain itu, ini juga 
menjawab pertanyaan terbesar di benaknya, yaitu mengapa 
tindakan Loki keras tetapi tidak menyebabkan terlalu banyak 
masalah. 


Sekarang, sepertinya Loki tidak terlalu memperhatikannya, tapi itu 
karena kemunculan bartender yang tiba-tiba telah mengganggu 
rencananya. Kalau tidak, setelah mengalahkan ular piton, 
kemungkinan besar dia harus menghadapi tubuh utama Jemengard. 


Tapi ini menyebabkan masalah baru muncul. Apakah itu sebabnya 
bartender ingin membantunya? 


Zhang Heng mengingat kembali satu tahun dia mengenal bartender. 
Semua interaksi antara keduanya terbatas pada ruang lingkup bisnis 
saat ini dari titik permainan. Dia adalah orang yang membayar 
sebagian besar, dan bartender adalah orang yang menyediakan 
layanan. Sepertinya tidak ada persahabatan yang mendalam di 
antara mereka. 


“Bagus. Itulah yang ingin saya dengar karena saya dapat 
meyakinkan Anda bahwa jika Anda memberi tahu mereka apa yang 
sebenarnya terjadi di sana, itu tidak akan menjadi tanggung jawab, 
Anda bisa melepaskan begitu saja ” 


Marvin memalsukan senyum, sepertinya dia tidak percaya satu hal 
pun yang dikatakan Zhang Heng. 


“Apakah kamu tahu mengapa aku menusuk bajak laut itu tiga kali 
dengan pisau kentang kecil setelah aku membunuhnya?” 


“Kamu ... kamu!” 


Marvin akhirnya menunjukkan reaksi yang berbeda kali ini. 
Sebelumnya, dia tidak tahu mengapa Zhang Heng akan terus 
menikam kuda mati. Saat ini, dia akhirnya menemukan niat di balik 
gerakannya yang tak berguna. ' 


“Sangat menantang untuk melukai seseorang dari depan dan 
belakang mereka secara bersamaan. Namun, cedera ganda ini dapat 
dengan mudah dicapai jika orang kedua menyerang juga. Jika Anda 
akan mengkhianati saya, Anda dapat melanjutkan dan 
menceritakan kisah Anda sementara saya juga menceritakan versi 
cerita saya kepada mereka. Pada akhirnya, mayat akan 
memutuskan kisah siapa yang lebih bisa dipercaya. ” 


Ketika mereka berbicara, mereka tiba-tiba mendengar seseorang 
berteriak. 


“Pemenang! Pemenang! Di mana f “ ck kamu? Kamu tidak akan 
mendapatkan rampasanmu jika kamu tidak keluar sekarang! ” 


Beberapa perompak ada di koridor dan berusaha mencari Victor. 
Zhang Heng dengan cepat berdiri dan menatap Marvin. 


Selanjutnya, bantuan bartender kali ini sepenuhnya bergaya Lei 
Feng. Dia menyelinap ke pulau di belakang punggung Zhang Heng, 
dan setelah berurusan dengan krisis, dia diam-diam pergi. Setelah 
dia selesai, dia menghilang, menyembunyikan prestasi dan 
ketenarannya. Dia tidak menyebutkan apa-apa tentang biaya sama 
sekali, sangat berbeda dari gayanya sebelumnya dalam melakukan 
sesuatu. 


Namun, caranya melakukan sesuatu mengingatkan Zhang Heng 
pada orang lain. Orang itu adalah Kronos, yang telah memberinya 
arloji. Yang terakhir selalu menganggap dirinya malaikat 
pelindungnya dan sering muncul ketika dia dalam kesulitan untuk 
membantunya menyelesaikan masalahnya. 


Awalnya adalah Yamolesbee yang berasal dari Papua Nugini. 
Kemudian, ketika dia menghadapi dewi keadilan, Justitia, Kronos- 
lah yang menghentikan waktu untuk membantunya menghindari 
konflik. Juga, insiden baru-baru ini di toko buku, meskipun Zhang 
Heng tidak tahu apa krisis itu, penampilan Kronos jelas 
membantunya menyelesaikannya. 


Zhang Heng telah menebak tujuan sebenarnya dari Kronos. 
Menurut informasi yang dia miliki, Kronos telah mengincarnya 
sejak dia masih sangat muda. Dia telah mensponsori ekspedisi 
ilmiah orang tuanya, tetapi setelah itu, tidak ada berita, baru pada 
usia 19 tahun dia muncul kembali dan menandatangani kontrak 
dengannya, menjadikannya agennya. 


Kronos telah memberinya alamat pos pemeriksaan permainan. 
Zhang Heng bukan lagi seorang pemula yang tidak tahu apa-apa. 
Dia tahu bahwa ada lebih dari 20 pos pemeriksaan di kotanya, 
tetapi Kronos telah memilih yang ini. Zhang Heng tidak akan 
terkejut jika ada hubungan antara bartender dan Kronos. 


Namun, ini menyebabkan Zhang Heng menjadi lebih waspada 
terhadap Kronos. Pihak lain tidak tampak sesederhana yang dia 


gambarkan. Meskipun dia hanyalah dewa kuno yang dipengaruhi 
oleh teknologi modern, setidaknya, dia memiliki koneksi di komite 
penyelenggara game yang tidak bertubuh rendah. Selain itu, Kronos 
tampaknya tidak menganggur selama belasan tahun terakhir. Dia 
tanpa sadar telah menciptakan jaring besar yang menutupi 
kehidupan Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak tahu hubungan antara bartender dan Kronos, dia 
juga tidak tahu siapa lagi yang berhubungan dengan Kronos. Ini 
tidak terasa baik, seolah-olah seseorang di Galgame telah memilih 
semua opsi dialog untuknya sebelumnya, mendorongnya selangkah 
demi selangkah menuju kesimpulan yang tak terhindarkan. 


Zhang Heng tahu bahwa perjalanannya ke Greenland tidak bisa 
ditunda lagi. 


Dia berencana untuk pergi setelah menyelesaikan penjara bawah 
tanah reguler selama sebulan lebih cepat dari jadwal. Dalam 
beberapa hari ke depan, dia bisa mulai mempersiapkan visa dan 
pekerjaan persiapan lainnya. 


Masalah lainnya adalah Fan Meinan. Dengan keterampilan 
pengamatan Zhang Heng, dia bisa melihat perubahan suasana hati 
Fan Meinan setelah dia kembali dari Pulau Merah. Dia kemudian 
menghubungi Ma Lu, yang mengatakan bahwa yang terakhir telah 
hilang. Meskipun Fan Meinan kemudian menjelaskan alasan 
kepergiannya, sebenarnya ada beberapa poin yang mencurigakan. 
Hanya saja Zhang Heng tidak terus bertanya. 


Hilangnya Beta dan Cheng Sihan juga berarti bahwa rencana 
mereka sebelumnya untuk memancing ular keluar dari sarangnya 
telah gagal. Kemungkinan besar mereka tidak akan dapat 
menemukan Loki lagi dalam waktu dekat. Karena itu, mereka hanya 
bisa berharap ada cara lain untuk menyembuhkan Fan Meinan. 


Zhang Heng pergi ke forum untuk melihat posting yang dia posting 


atas namanya. Hanya dalam setengah hari, dia sudah menerima 
ribuan balasan. Butuh satu jam baginya untuk menyelesaikan 
membaca semua pesan, dan pada akhirnya, dia menyadari bahwa 
kebanyakan dari mereka hanyalah penonton. Hanya sejumlah kecil 
orang yang menganalisis kemungkinan penyembuhan, dan sampai 
sekarang, tidak ada yang bisa menemukan solusi yang benar-benar 
andal. 


Terlepas dari semua itu, Zhang Heng masih memutuskan untuk 
membuat persiapan. Dia pertama kali menelepon D4 untuk 
menanyakan status penukaran poin dan uang tunai. 


Setelah panggilan tersambung, suara lelah D4 terdengar. 


Bagaimanapun, itu adalah hadiah transaksi senilai 200.000 poin, 
dan itu melibatkan peralatan kelas-B. Masih banyak orang yang 
menanyakannya. Tidak hanya ada pesan di bawah postingan, tetapi 
ada juga banyak pesan pribadi. D4 tidak melakukan apa-apa 
sepanjang hari, mengobrol dengan berbagai macam orang. 


Sebagian besar dari mereka adalah orang-orang yang ingin 
memanfaatkan situasi. Mereka berpikir apakah mereka dapat 
menggunakan celah perdagangan atau metode penipuan untuk 
menipu 200.000 poin secara langsung, atau setidaknya 
mendapatkan setoran atau semacamnya. Ini juga memberi D4 
banyak pekerjaan dalam mengidentifikasi apakah itu asli atau 
palsu. 


“Bertukar poin? Poin pertukaran apa?” Kepala D4 sepertinya 
tertahan selama setengah menit. Dia masih terjebak pada pekerjaan 
sebelumnya, tetapi dia dengan cepat kembali ke akal sehatnya, “Oh, 
kamu ingin menukar 200.000 poin di muka? Saat ini, karena lelang 
akhir tahun masih beberapa waktu lagi, nilai tukar poin belum 
mencapai puncaknya. Namun, karena pembukaan Agen Perang 
Dungeon, berbagai serikat terlibat dalam perlombaan senjata, yang 
memang telah mendorong nilai tukar sampai batas tertentu. Ini 
sekitar 39.001 poin.” 


D4 berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Biasanya, perusahaan 
perdagangan kami akan memberikan diskon tertentu untuk 
pertukaran skala besar. Namun, skala Anda benar-benar terlalu 
besar. Cadangan poin kami yang ada tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan transaksi Anda. Namun, Anda tidak perlu terlalu 
khawatir. Kami dapat menghubungi beberapa perusahaan 
perdagangan saudara lainnya. Jika kami mengumpulkan dan 
membeli sebagian, kami akan dapat mengumpulkan jumlah poin ini 
untuk Anda. Namun, harganya mungkin sedikit lebih tinggi, tetapi 
pada dasarnya dapat dipertahankan di bawah 40.000... 
pertanyaannya sekarang adalah, bagaimana Anda berencana untuk 
membayar sejumlah besar uang?” 


Bab 1119: Dugaan dan Nilai Tukar 


Zhang Heng tidak menyangka bartender itu pernah ke Pulau Merah, 
dan belum lama ini. 


Lumpur di rambut yang terakhir adalah bukti terbaik.Meskipun ada 
banyak lumpur merah di tempat lain, hanya lumpur di pulau itu 
yang berwarna merah tua, seolah-olah telah disiram cat.Selain itu, 
Zhang Heng sudah merasakan bahwa sikap lelaki tua itu telah 
berubah secara signifikan. 


Zhang Heng juga curiga bahwa seseorang telah menyelinap ke 
pulau itu saat dia melawan ular piton hitam.Selain itu, ini juga 
menjawab pertanyaan terbesar di benaknya, yaitu mengapa 
tindakan Loki keras tetapi tidak menyebabkan terlalu banyak 
masalah. 


Sekarang, sepertinya Loki tidak terlalu memperhatikannya, tapi itu 
karena kemunculan bartender yang tiba-tiba telah mengganggu 
rencananya.Kalau tidak, setelah mengalahkan ular piton, 
kemungkinan besar dia harus menghadapi tubuh utama Jemengard. 


Tapi ini menyebabkan masalah baru muncul.Apakah itu sebabnya 
bartender ingin membantunya? 


Zhang Heng mengingat kembali satu tahun dia mengenal 
bartender.Semua interaksi antara keduanya terbatas pada ruang 
lingkup bisnis saat ini dari titik permainan.Dia adalah orang yang 
membayar sebagian besar, dan bartender adalah orang yang 
menyediakan layanan.Sepertinya tidak ada persahabatan yang 
mendalam di antara mereka. 


Selanjutnya, bantuan bartender kali ini sepenuhnya bergaya Lei 
Feng.Dia menyelinap ke pulau di belakang punggung Zhang Heng, 
dan setelah berurusan dengan krisis, dia diam-diam pergi.Setelah 
dia selesai, dia menghilang, menyembunyikan prestasi dan 
ketenarannya.Dia tidak menyebutkan apa-apa tentang biaya sama 
sekali, sangat berbeda dari gayanya sebelumnya dalam melakukan 
sesuatu. 


Namun, caranya melakukan sesuatu mengingatkan Zhang Heng 
pada orang lain.Orang itu adalah Kronos, yang telah memberinya 
arloji.Yang terakhir selalu menganggap dirinya malaikat 
pelindungnya dan sering muncul ketika dia dalam kesulitan untuk 
membantunya menyelesaikan masalahnya. 


Awalnya adalah Yamolesbee yang berasal dari Papua 
Nugini.Kemudian, ketika dia menghadapi dewi keadilan, Justitia, 
Kronos-lah yang menghentikan waktu untuk membantunya 
menghindari konflik.Juga, insiden baru-baru ini di toko buku, 
meskipun Zhang Heng tidak tahu apa krisis itu, penampilan Kronos 
jelas membantunya menyelesaikannya. 


Zhang Heng telah menebak tujuan sebenarnya dari Kronos.Menurut 
informasi yang dia miliki, Kronos telah mengincarnya sejak dia 
masih sangat muda.Dia telah mensponsori ekspedisi ilmiah orang 
tuanya, tetapi setelah itu, tidak ada berita, baru pada usia 19 tahun 
dia muncul kembali dan menandatangani kontrak dengannya, 
menjadikannya agennya. 


Kronos telah memberinya alamat pos pemeriksaan 
permainan.Zhang Heng bukan lagi seorang pemula yang tidak tahu 
apa-apa.Dia tahu bahwa ada lebih dari 20 pos pemeriksaan di 
kotanya, tetapi Kronos telah memilih yang ini.Zhang Heng tidak 
akan terkejut jika ada hubungan antara bartender dan Kronos. 


Namun, ini menyebabkan Zhang Heng menjadi lebih waspada 
terhadap Kronos.Pihak lain tidak tampak sesederhana yang dia 
gambarkan.Meskipun dia hanyalah dewa kuno yang dipengaruhi 
oleh teknologi modern, setidaknya, dia memiliki koneksi di komite 
penyelenggara game yang tidak bertubuh rendah.Selain itu, Kronos 
tampaknya tidak menganggur selama belasan tahun terakhir.Dia 
tanpa sadar telah menciptakan jaring besar yang menutupi 
kehidupan Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak tahu hubungan antara bartender dan Kronos, dia 
juga tidak tahu siapa lagi yang berhubungan dengan Kronos.Ini 
tidak terasa baik, seolah-olah seseorang di Galgame telah memilih 
semua opsi dialog untuknya sebelumnya, mendorongnya selangkah 
demi selangkah menuju kesimpulan yang tak terhindarkan. 


Zhang Heng tahu bahwa perjalanannya ke Greenland tidak bisa 
ditunda lagi. 


Dia berencana untuk pergi setelah menyelesaikan penjara bawah 
tanah reguler selama sebulan lebih cepat dari jadwal.Dalam 
beberapa hari ke depan, dia bisa mulai mempersiapkan visa dan 
pekerjaan persiapan lainnya. 


Masalah lainnya adalah Fan Meinan.Dengan keterampilan 
pengamatan Zhang Heng, dia bisa melihat perubahan suasana hati 
Fan Meinan setelah dia kembali dari Pulau Merah.Dia kemudian 
menghubungi Ma Lu, yang mengatakan bahwa yang terakhir telah 
hilang.Meskipun Fan Meinan kemudian menjelaskan alasan 
kepergiannya, sebenarnya ada beberapa poin yang 
mencurigakan.Hanya saja Zhang Heng tidak terus bertanya. 


Hilangnya Beta dan Cheng Sihan juga berarti bahwa rencana 
mereka sebelumnya untuk memancing ular keluar dari sarangnya 
telah gagal.Kemungkinan besar mereka tidak akan dapat 
menemukan Loki lagi dalam waktu dekat.Karena itu, mereka hanya 
bisa berharap ada cara lain untuk menyembuhkan Fan Meinan. 


Zhang Heng pergi ke forum untuk melihat posting yang dia posting 
atas namanya.Hanya dalam setengah hari, dia sudah menerima 
ribuan balasan.Butuh satu jam baginya untuk menyelesaikan 
membaca semua pesan, dan pada akhirnya, dia menyadari bahwa 
kebanyakan dari mereka hanyalah penonton.Hanya sejumlah kecil 
orang yang menganalisis kemungkinan penyembuhan, dan sampai 
sekarang, tidak ada yang bisa menemukan solusi yang benar-benar 
andal. 


Terlepas dari semua itu, Zhang Heng masih memutuskan untuk 
membuat persiapan.Dia pertama kali menelepon D4 untuk 
menanyakan status penukaran poin dan uang tunai. 


Setelah panggilan tersambung, suara lelah D4 terdengar. 


Bagaimanapun, itu adalah hadiah transaksi senilai 200.000 poin, 
dan itu melibatkan peralatan kelas-B.Masih banyak orang yang 
menanyakannya.Tidak hanya ada pesan di bawah postingan, tetapi 
ada juga banyak pesan pribadi.D4 tidak melakukan apa-apa 
sepanjang hari, mengobrol dengan berbagai macam orang. 


Sebagian besar dari mereka adalah orang-orang yang ingin 
memanfaatkan situasi.Mereka berpikir apakah mereka dapat 
menggunakan celah perdagangan atau metode penipuan untuk 
menipu 200.000 poin secara langsung, atau setidaknya 
mendapatkan setoran atau semacamnya.Ini juga memberi D4 
banyak pekerjaan dalam mengidentifikasi apakah itu asli atau 
palsu. 


“Bertukar poin? Poin pertukaran apa?” Kepala D4 sepertinya 
tertahan selama setengah menit.Dia masih terjebak pada pekerjaan 
sebelumnya, tetapi dia dengan cepat kembali ke akal sehatnya, “Oh, 
kamu ingin menukar 200.000 poin di muka? Saat ini, karena lelang 
akhir tahun masih beberapa waktu lagi, nilai tukar poin belum 
mencapai puncaknya.Namun, karena pembukaan Agen Perang 
Dungeon, berbagai serikat terlibat dalam perlombaan senjata, yang 
memang telah mendorong nilai tukar sampai batas tertentu.Ini 
sekitar 39.001 poin.” 


D4 berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Biasanya, perusahaan 
perdagangan kami akan memberikan diskon tertentu untuk 
pertukaran skala besar.Namun, skala Anda benar-benar terlalu 
besar.Cadangan poin kami yang ada tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan transaksi Anda.Namun, Anda tidak perlu terlalu 
khawatir.Kami dapat menghubungi beberapa perusahaan 
perdagangan saudara lainnya.Jika kami mengumpulkan dan 
membeli sebagian, kami akan dapat mengumpulkan jumlah poin ini 
untuk Anda.Namun, harganya mungkin sedikit lebih tinggi, tetapi 
pada dasarnya dapat dipertahankan di bawah 40.000... 
pertanyaannya sekarang adalah, bagaimana Anda berencana untuk 
membayar sejumlah besar uang?” 


Ch.1120 


Bab 1120: Penggalangan Dana 


D4 tidak tahu banyak tentang Zhang Heng. Faktanya, tidak banyak 
orang yang mengetahui kebenaran tentang Simon yang menduduki 
peringkat pertama di babak pertama proxy war. 


Meskipun Zhang Heng tidak semisteri Beta, sangat sedikit informasi 
tentang dia yang dapat ditemukan di internet. 


Sebagai perbandingan, D4 sudah mengenal Zhang Heng cukup 
lama. Apalagi Zhang Heng pernah melakukan pertukaran di gedung 
keberuntungan dan pada saat itu, menukar 50 poin dengan 1,85 
juta. Dari kelihatannya, situasi keuangan Zhang Heng tidak terlalu 
optimis, setidaknya, tidak tampak seperti orang yang mampu 
membeli uang dalam jumlah besar. 


200.000 poin. Menurut nilai tukar 40.000 poin, bahkan tanpa 
mempertimbangkan biaya layanan, masih akan menelan biaya 8 
miliar. Bagi sebagian besar pemain, ini adalah angka astronomi. 
Kenyataannya, bahkan tiga guild besar akan kesulitan 
menghasilkan uang sebanyak ini. 


Meskipun permainan telah berkembang ke titik ini, banyak pemain 
akan memiliki satu atau dua item pada mereka. Jika mereka benar- 
benar menukar uang, mereka akan memiliki kekayaan jutaan. 
Dengan ini, sepertinya mereka hanya perlu menemukan beberapa 
ratus atau beberapa ribu orang untuk menghasilkan 8 miliar, 
namun, aset dan uang tunai adalah dua hal yang sangat berbeda. 


Pada kenyataannya, bisnis pertukaran uang dan poin yang telah 
dimulai oleh berbagai kamar dagang semuanya berukuran kecil dan 


menengah tanpa kecuali. 


Sebagian besar pemain akan berpartisipasi dalam pertukaran 
karena dua alasan. Pertama, pemain seperti Li Bai, yang tidak 
dalam situasi keuangan terbaik, akan menggunakan sebagian dari 
poin mereka untuk ditukar dengan uang tunai setelah pertandingan 
untuk meningkatkan kehidupan mereka atau anggota keluarga 
mereka. Ada juga sebagian pemain yang tergabung dalam RMB 
Warriors di dalam game. Situasi keuangan mereka sangat baik, dan 
mereka bersedia mengeluarkan uang untuk membeli lebih banyak 
poin untuk meningkatkan peralatan mereka atau untuk membeli 
layanan poin permainan. 


Namun, apakah itu membeli atau menjual, jumlahnya tidak boleh 
terlalu besar. Ini karena penjual tidak bisa menjual semua poin. 
Jika kekuatan mereka mandek terlalu banyak, mereka mungkin 
tidak dapat menyelesaikan putaran permainan berikutnya. Mereka 
bahkan mungkin dikeluarkan oleh tim, dan pembeli tidak akan 
menginvestasikan terlalu banyak uang untuk membeli poin. Lagi 
pula, sebenarnya, permainan itu hanya dilakukan di dunia bawah 
tanah, dan kehidupan di dunia nyata masih harus berlanjut. 


Sampai sekarang, pesanan pertukaran terbesar datang dari, 
Pengepungan Februari, pemimpin Arc of Light. Tidak hanya dia 
pemimpin serikat, tetapi dia juga direktur dua perusahaan publik. 
Dia menginvestasikan kurang dari 80 juta untuk pertukaran 2.000 
poin, dan pada saat itu, telah menyebabkan kegemparan yang agak 
besar di lingkaran pemain. 


Namun, selain meningkatkan kekuatannya sendiri, aksi 
Pengepungan Februari juga memiliki sifat periklanan kepada para 
pemuda Arc of Light. Setelah itu, transaksi pribadi tidak pernah 
melebihi angka itu. Lagi pula, tidak ada uang yang datang dari 
angin. Sebagai perbandingan, pemain masih bisa mendapatkan poin 
dari setiap putaran permainan, tetapi uang hanya bisa diperoleh 
dari dunia nyata. 


“Sudah terlambat. Saya harus pergi untuk mengambil pistol saya 
sekarang, dan Anda harus pergi dan memasak. Kami akan 
berurusan dengan tubuh ketika semua orang tidur malam ini. Yang 
perlu kita lakukan adalah melempar laras ke laut, dan itu akan 
menjadi akhir dari masalah kita. ” 


Setelah membuat pikiran Marvin tenang, Zhang Heng mencari 
Dufresne, yang bertanggung jawab atas gudang senjata. Setelah 
bertemu dengannya, ia menerima pistol dan belati dengan retakan 
di atasnya. Dia telah dipercayakan kepada misi baru bahkan 
sebelum dia dapat memeriksa senjata yang baru saja dia dapatkan. 


Dan misi penting ini adalah untuk ... 


Bersihkan dek. 


Pada hari-hari biasa seperti ini, perompak tidak jauh berbeda dari 
pelaut biasa. Terus terang, sebagian besar bajak laut di kapal ini, 
pada kenyataannya, adalah pelaut reguler sebelum mereka menjadi 
apa adanya. Beberapa dari mereka tidak tahan dengan mantan 
kapten mereka, sementara yang lain ingin bertualang. Tentu saja, 
semua yang diinginkan adalah menjadi kaya dengan cepat. Setiap 
orang punya alasan sendiri mengapa mereka memilih kehidupan 
bajak laut. 


Secara alami, tidak ada orang waras yang suka tinggal di tempat 
yang kotor. Bahkan para perompak yang ceroboh dan berantakan 
tidak terkecuali, dan ini tidak ada hubungannya dengan cinta akan 
kebersihan. Terlalu banyak hal di laut lepas yang bisa membunuh 
seorang pria. Lingkungan yang menyenangkan dan bersih pasti 
akan membantu meningkatkan moral di atas kapal. Selain itu, kapal 
yang bersih pasti akan menurunkan risiko tertular penyakit. 


Itulah sebabnya para perompak akan membersihkan kapal secara 
menyeluruh dari waktu ke waktu. Ini terutama benar setelah 
serangan, di mana darah dan tubuh ada di mana-mana. Zhang Heng 


Meskipun beberapa item dan keterampilan permainan dapat 
memudahkan pemain untuk mendapatkan uang, tidak peduli 
seberapa cepat kemampuan menghasilkan seseorang, itu masih 
sangat sulit untuk dibandingkan dengan operasi modal yang matang 
di dunia luar. Selain itu, meskipun panitia penyelenggara tidak 
secara ketat membatasi pemain untuk mendapatkan uang melalui 
kekuatan gaib, secara teori, mengingat lingkungan eksternal saat 
ini, setelah jumlah ini melebihi tingkat tertentu, itu pasti akan 
menarik perhatian masyarakat. Tidak hanya masalah pengadilan itu 
di dunia nyata, tetapi bahaya terbesarnya adalah pemain lain 
mungkin menargetkan mereka dan memburu mereka seperti 
mangsa. Dengan cara ini, tidak hanya uang dan peralatan yang 
diperoleh bermanfaat bagi orang lain, tetapi mereka juga akan 
kehilangan nyawa mereka, bahkan mungkin melibatkan keluarga 
mereka. 


Oleh karena itu, meskipun situasi keuangan hampir semua pemain 
telah membaik sejak permainan dimulai, sangat sedikit orang yang 
menghasilkan banyak uang di dunia nyata. Sebagian besar pemain 
masih mencoba yang terbaik untuk tetap low profile dalam 
kehidupan nyata. 


Seperti Zhang Heng dan Shen Xixi, mereka melanjutkan studi di 
universitas, mempersiapkan ujian akhir dan level 4 dan 6 seperti 
siswa lainnya. Shen Xixi bahkan secara sadar memimpin desas- 
desus bahwa dia disimpan oleh seorang pria kaya sampai-sampai 
dia ingin mencari alasan yang masuk akal untuk sering 
meninggalkan sekolah. 


Ini juga alasan D4 curiga bahwa telinganya salah ketika dia 
mendengar bahwa Zhang Heng memiliki persyaratan pertukaran 
200.000 poin. Dia berpikir bahwa 200.000 poin hanyalah gimmick 
untuk menarik perhatian para pemain. Dengan demikian, Zhang 
Heng siap menggunakan item kelas-B untuk membayar transaksi 
ini. 


“Saya akan memikirkan cara untuk membayar,” kata Zhang Heng. 


“Bukannya kalian bisa menyelesaikan perolehan poin dalam sekali 
jalan, kan? Saya harus bisa membayar secara bertahap, kan? ” 


“Betul sekali. Mengingat jumlah poin yang Anda butuhkan sangat 
besar, dan fakta bahwa kami juga perlu mempertahankan aktivitas 
bisnis normal, bahkan jika kami menghubungi perusahaan lain, 
diperkirakan seluruh akuisisi akan berlangsung setidaknya dua 
hingga tiga bulan, "aku D4. “Anda tidak perlu membayar kami uang 
di awal. Saya bisa terlebih dahulu membuat kesepakatan lisan 
dengan perusahaan lain, kemudian menunggu batch pertama tiba 
sebelum membayar dalam batch sesuai dengan status akuisisi. 
Hanya dengan begitu kita bisa menjaga nilai tukar di bawah 
40.000. Tentu saja, jika Anda sedang terburu-buru, kami juga dapat 
mempersingkat seluruh waktu akuisisi, tetapi dalam hal ini, nilai 
tukar dapat naik sampai batas tertentu, dan saya pribadi tidak 
menyarankan Anda melakukan itu.” 


Di ujung telepon yang lain, D4 ragu-ragu. 


“Apa yang salah?” Zhang Heng bertanya. 


“Sebenarnya, ada cara lain. Guild, terutama guild skala besar, 
cenderung memiliki cadangan poin game dalam jumlah besar, 
terutama selama perang proxy. Jika Anda dapat meyakinkan 
beberapa guild untuk menjual poin mereka kepada kami, kami 
seharusnya dapat mengumpulkan jumlah yang Anda inginkan 
dengan sangat cepat.” 


“Jangan hubungi guild,” Zhang Heng menolak. “Saya juga perlu 
waktu untuk mengumpulkan dana, jadi saya akan membelinya dari 
perusahaan dan pemain perdagangan lain.” 


Zhang Heng sebelumnya bertanya pada Fan Meinan. Dengan 
kondisinya saat ini, dia masih bisa menunggu selama dua hingga 
tiga bulan. Periode waktu ini juga merupakan saat yang tepat bagi 
Zhang Heng untuk memikirkan cara mengumpulkan uang dan 


mendapatkan poin. Adapun serikat, Zhang Heng tidak ingin 
menimbulkan masalah lagi. 


“Oke ” 


D4 tidak keberatan. Dia hanya memberikan nasihat Zhang Heng 
atas nama gedung. Pada akhirnya, masih tergantung pada Zhang 
Heng untuk membuat keputusan akhir. Pada akhirnya, dia 
mengingatkan Zhang Heng sekali lagi, “Tuan. Simon, pastikan 
untuk melakukan perjalanan ke kantor pusat kami dalam waktu dua 
minggu. Kami akan menilai item Grade-B yang Anda berikan dan 
menyelesaikan jaminan. Jangan khawatir, tidak ada data dari 
penilaian yang akan bocor.” 


“Baiklah saya mengerti.” 


Zhang Heng menutup telepon. Dia akan memikirkan cara untuk 
mendapatkan dana dan poin untuk tahap selanjutnya, tetapi 
mengingat bahwa dia masih memiliki perjalanan yang mendesak ke 
Greenland, dia perlu menemukan seseorang untuk membayar 
kumpulan dana pertama pada tahap awal, Zhang Heng telah sudah 
menyiapkan dana terlebih dahulu, dan dia masih berhubungan 
dengan gedung sebelum dia melakukan ini. 


Tidak lama setelah dia menutup telepon dengan D4, dia menerima 
pesan dari Han Lu. “Saya sudah punya rencana untuk uangnya, tapi 
ini bukan sesuatu yang bisa dijelaskan lewat telepon. Mari kita 
bicara tatap muka. Apakah kamu bebas malam ini? Saya sudah 
meminta asisten saya untuk memesan restoran. Mari kita bertemu 
di Yi Garden Villa jam 7 malam.” 


Bab 1120: Penggalangan Dana 


D4 tidak tahu banyak tentang Zhang Heng.Faktanya, tidak banyak 
orang yang mengetahui kebenaran tentang Simon yang menduduki 


peringkat pertama di babak pertama proxy war. 


Meskipun Zhang Heng tidak semisteri Beta, sangat sedikit informasi 
tentang dia yang dapat ditemukan di internet. 


Sebagai perbandingan, D4 sudah mengenal Zhang Heng cukup 
lama.Apalagi Zhang Heng pernah melakukan pertukaran di gedung 
keberuntungan dan pada saat itu, menukar 50 poin dengan 1,85 
juta.Dari kelihatannya, situasi keuangan Zhang Heng tidak terlalu 
optimis, setidaknya, tidak tampak seperti orang yang mampu 
membeli uang dalam jumlah besar. 


200.000 poin.Menurut nilai tukar 40.000 poin, bahkan tanpa 
mempertimbangkan biaya layanan, masih akan menelan biaya 8 
miliar.Bagi sebagian besar pemain, ini adalah angka 
astronomi.Kenyataannya, bahkan tiga guild besar akan kesulitan 
menghasilkan uang sebanyak ini. 


Meskipun permainan telah berkembang ke titik ini, banyak pemain 
akan memiliki satu atau dua item pada mereka.Jika mereka benar- 
benar menukar uang, mereka akan memiliki kekayaan 
jutaan.Dengan ini, sepertinya mereka hanya perlu menemukan 
beberapa ratus atau beberapa ribu orang untuk menghasilkan 8 
miliar, namun, aset dan uang tunai adalah dua hal yang sangat 
berbeda. 


Pada kenyataannya, bisnis pertukaran uang dan poin yang telah 
dimulai oleh berbagai kamar dagang semuanya berukuran kecil dan 
menengah tanpa kecuali. 


Sebagian besar pemain akan berpartisipasi dalam pertukaran 
karena dua alasan.Pertama, pemain seperti Li Bai, yang tidak dalam 
situasi keuangan terbaik, akan menggunakan sebagian dari poin 
mereka untuk ditukar dengan uang tunai setelah pertandingan 
untuk meningkatkan kehidupan mereka atau anggota keluarga 
mereka.Ada juga sebagian pemain yang tergabung dalam RMB 


Warriors di dalam game.Situasi keuangan mereka sangat baik, dan 
mereka bersedia mengeluarkan uang untuk membeli lebih banyak 
poin untuk meningkatkan peralatan mereka atau untuk membeli 
layanan poin permainan. 


Namun, apakah itu membeli atau menjual, jumlahnya tidak boleh 
terlalu besar.Ini karena penjual tidak bisa menjual semua poin.Jika 
kekuatan mereka mandek terlalu banyak, mereka mungkin tidak 
dapat menyelesaikan putaran permainan berikutnya.Mereka bahkan 
mungkin dikeluarkan oleh tim, dan pembeli tidak akan 
menginvestasikan terlalu banyak uang untuk membeli poin.Lagi 
pula, sebenarnya, permainan itu hanya dilakukan di dunia bawah 
tanah, dan kehidupan di dunia nyata masih harus berlanjut. 


Sampai sekarang, pesanan pertukaran terbesar datang dari, 
Pengepungan Februari, pemimpin Arc of Light.Tidak hanya dia 
pemimpin serikat, tetapi dia juga direktur dua perusahaan 
publik.Dia menginvestasikan kurang dari 80 juta untuk pertukaran 
2.000 poin, dan pada saat itu, telah menyebabkan kegemparan 
yang agak besar di lingkaran pemain. 


Namun, selain meningkatkan kekuatannya sendiri, aksi 
Pengepungan Februari juga memiliki sifat periklanan kepada para 
pemuda Arc of Light.Setelah itu, transaksi pribadi tidak pernah 
melebihi angka itu.Lagi pula, tidak ada uang yang datang dari 
angin.Sebagai perbandingan, pemain masih bisa mendapatkan poin 
dari setiap putaran permainan, tetapi uang hanya bisa diperoleh 
dari dunia nyata. 


Meskipun beberapa item dan keterampilan permainan dapat 
memudahkan pemain untuk mendapatkan uang, tidak peduli 
seberapa cepat kemampuan menghasilkan seseorang, itu masih 
sangat sulit untuk dibandingkan dengan operasi modal yang matang 
di dunia luar.Selain itu, meskipun panitia penyelenggara tidak 
secara ketat membatasi pemain untuk mendapatkan uang melalui 
kekuatan gaib, secara teori, mengingat lingkungan eksternal saat 
ini, setelah jumlah ini melebihi tingkat tertentu, itu pasti akan 


menarik perhatian masyarakat.Tidak hanya masalah pengadilan itu 
di dunia nyata, tetapi bahaya terbesarnya adalah pemain lain 
mungkin menargetkan mereka dan memburu mereka seperti 
mangsa.Dengan cara ini, tidak hanya uang dan peralatan yang 
diperoleh bermanfaat bagi orang lain, tetapi mereka juga akan 
kehilangan nyawa mereka, bahkan mungkin melibatkan keluarga 
mereka. 


Oleh karena itu, meskipun situasi keuangan hampir semua pemain 
telah membaik sejak permainan dimulai, sangat sedikit orang yang 
menghasilkan banyak uang di dunia nyata.Sebagian besar pemain 
masih mencoba yang terbaik untuk tetap low profile dalam 
kehidupan nyata. 


Seperti Zhang Heng dan Shen Xixi, mereka melanjutkan studi di 
universitas, mempersiapkan ujian akhir dan level 4 dan 6 seperti 
siswa lainnya.Shen Xixi bahkan secara sadar memimpin desas-desus 
bahwa dia disimpan oleh seorang pria kaya sampai-sampai dia 
ingin mencari alasan yang masuk akal untuk sering meninggalkan 
sekolah. 


Ini juga alasan D4 curiga bahwa telinganya salah ketika dia 
mendengar bahwa Zhang Heng memiliki persyaratan pertukaran 
200.000 poin.Dia berpikir bahwa 200.000 poin hanyalah gimmick 
untuk menarik perhatian para pemain.Dengan demikian, Zhang 
Heng siap menggunakan item kelas-B untuk membayar transaksi 
ini. 


“Saya akan memikirkan cara untuk membayar,” kata Zhang 
Heng. “Bukannya kalian bisa menyelesaikan perolehan poin dalam 
sekali jalan, kan? Saya harus bisa membayar secara bertahap, kan? 


” 


“Betul sekali.Mengingat jumlah poin yang Anda butuhkan sangat 
besar, dan fakta bahwa kami juga perlu mempertahankan aktivitas 
bisnis normal, bahkan jika kami menghubungi perusahaan lain, 
diperkirakan seluruh akuisisi akan berlangsung setidaknya dua 


hingga tiga bulan, "aku D4.“Anda tidak perlu membayar kami uang 
di awal.Saya bisa terlebih dahulu membuat kesepakatan lisan 
dengan perusahaan lain, kemudian menunggu batch pertama tiba 
sebelum membayar dalam batch sesuai dengan status 
akuisisi.Hanya dengan begitu kita bisa menjaga nilai tukar di 
bawah 40.000.Tentu saja, jika Anda sedang terburu-buru, kami juga 
dapat mempersingkat seluruh waktu akuisisi, tetapi dalam hal ini, 
nilai tukar dapat naik sampai batas tertentu, dan saya pribadi tidak 
menyarankan Anda melakukan itu.” 


Di ujung telepon yang lain, D4 ragu-ragu. 


“Apa yang salah?” Zhang Heng bertanya. 


“Sebenarnya, ada cara lain.Guild, terutama guild skala besar, 
cenderung memiliki cadangan poin game dalam jumlah besar, 
terutama selama perang proxy.Jika Anda dapat meyakinkan 
beberapa guild untuk menjual poin mereka kepada kami, kami 
seharusnya dapat mengumpulkan jumlah yang Anda inginkan 
dengan sangat cepat.” 


“Jangan hubungi guild,” Zhang Heng menolak.“Saya juga perlu 
waktu untuk mengumpulkan dana, jadi saya akan membelinya dari 
perusahaan dan pemain perdagangan lain.” 


Zhang Heng sebelumnya bertanya pada Fan Meinan.Dengan 
kondisinya saat ini, dia masih bisa menunggu selama dua hingga 
tiga bulan.Periode waktu ini juga merupakan saat yang tepat bagi 
Zhang Heng untuk memikirkan cara mengumpulkan uang dan 
mendapatkan poin.Adapun serikat, Zhang Heng tidak ingin 
menimbulkan masalah lagi. 


“Oke bi 


D4 tidak keberatan.Dia hanya memberikan nasihat Zhang Heng atas 


nama gedung.Pada akhirnya, masih tergantung pada Zhang Heng 
untuk membuat keputusan akhir.Pada akhirnya, dia mengingatkan 
Zhang Heng sekali lagi, “Tuan.Simon, pastikan untuk melakukan 
perjalanan ke kantor pusat kami dalam waktu dua minggu.Kami 
akan menilai item Grade-B yang Anda berikan dan menyelesaikan 
jaminan.Jangan khawatir, tidak ada data dari penilaian yang akan 
bocor.” 


“Baiklah saya mengerti.” 


Zhang Heng menutup telepon.Dia akan memikirkan cara untuk 
mendapatkan dana dan poin untuk tahap selanjutnya, tetapi 
mengingat bahwa dia masih memiliki perjalanan yang mendesak ke 
Greenland, dia perlu menemukan seseorang untuk membayar 
kumpulan dana pertama pada tahap awal, Zhang Heng telah sudah 
menyiapkan dana terlebih dahulu, dan dia masih berhubungan 
dengan gedung sebelum dia melakukan ini. 


Tidak lama setelah dia menutup telepon dengan D4, dia menerima 
pesan dari Han Lu.“Saya sudah punya rencana untuk uangnya, tapi 
ini bukan sesuatu yang bisa dijelaskan lewat telepon.Mari kita 
bicara tatap muka.Apakah kamu bebas malam ini? Saya sudah 
meminta asisten saya untuk memesan restoran.Mari kita bertemu di 
Yi Garden Villa jam 7 malam.” 


Ch.1121 


Bab 1121: Arah 


Setelah Zhang Heng kembali ke sekolah untuk mandi dan potong 
rambut di salon terdekat, dia menemukan bahwa dia telah 
menerima permintaan pertemanan WeChat. 


Dia awalnya mengira itu adalah gadis teh atau tarian peri, jadi dia 
bermaksud untuk menolaknya secara langsung. Namun, setelah 
melihat nama komentar tersebut, dia berubah pikiran dan 
menerimanya. 


Tidak butuh waktu lama bagi pihak lain untuk menyambutnya 
terlebih dahulu. 


-Hai. 
Zhang Heng menjawab dengan sopan dengan “Hai” juga. 


—Kuharap aku tidak mengganggumu. Saya sudah menghitung 
waktu. Seharusnya di sore hari di sisimu, kan? Terakhir kali Anda 
mengatakan akan datang pada bulan Juli, dan sekarang sudah 
waktunya. Jadi, apakah Anda memiliki rencana perjalanan khusus 
di pihak Anda? 


Orang yang menambahkan WeChat Zhang Heng tidak lain adalah 
Songjia, penerjemah wanita yang sebelumnya dia temukan di situs 
web perjalanan. Yang terakhir telah mencapai niat perekrutan awal 
dengan dia, bertanggung jawab untuk menyediakan Zhang Heng 
dengan pekerjaan terjemahan dan panduan untuk perjalanan 
mendatang ke Greenland. 


Zhang Heng mengetik, 


— Apakah kamu sering menggunakan WeChat juga? Ya, saya sudah 
bersiap untuk berangkat. Untuk saat ini, saya tidak dapat 
sepenuhnya mengkonfirmasi jadwal, tetapi saya berencana untuk 
mempekerjakan Anda selama sebulan. Saya akan memutuskan ke 
mana harus pergi selama bulan ini. Bahkan jika itu bukan sebulan, 
pada akhirnya, saya akan tetap membayar Anda untuk bulan itu. 


-Apakah begitu? 


Sisi lain menjawab dengan tiga kata. Zhang Heng bisa merasakan 
Songjia ragu-ragu. Meskipun Greenland adalah kampung 
halamannya, bagaimanapun juga dia hanyalah seorang siswi. Dia 
harus menghabiskan satu bulan dengan pria asing lainnya, dan 
mengingat dia tidak tahu jadwal pastinya, dia secara alami tidak 
bisa menahan diri untuk tidak bergumam. 


Zhang Heng tidak terburu-buru. Dia menunggunya untuk membuat 
keputusan. 


Setelah sekitar setengah menit, pertarungan ide Songjia akhirnya 
berakhir. Dia masih merasa sulit untuk menolak tawaran murah 
hati Zhang Heng, jadi dia menjawab, 


— WeChat direkomendasikan kepada saya oleh majikan 
sebelumnya. Saya juga ingin komunikasi yang lebih mudah dengan 
majikan saya, dan pada saat yang sama, membuka jendela untuk 
mempelajari lebih lanjut tentang negara Anda. Jika tidak nyaman 
untuk memberi tahu saya detail perjalanan Anda, dapatkah Anda 
memberi saya gambaran kasar tentang tujuan kunjungan Anda ke 
Greenland? Apakah untuk bisnis, kesenangan, atau pembelian 
properti? 


dan lima perompak lainnya menghabiskan dua jam dengan baik 
menggosok geladak untuk memastikan setiap tetes darah telah 
tersapu. 


Sebelum matahari terbenam, Marvin berhasil memasak makanan 
yang baik untuk semua orang juga. Makanannya ternyata sangat 
lezat. Pada saat itulah Zhang Heng tahu Marvin telah lulus ujian. 
Mereka akan membiarkannya tinggal dan memasak untuk mereka. 


Nilai juru masak kapal tidak pernah dianggap remeh. Hari-hari 
yang panjang dan tanpa akhir di lautan menyebabkan kebosanan 
yang tak tertanggungkan menjangkiti orang-orang itu. Mengapa 
mereka bosan, mereka dapat menyebabkan masalah yang tidak 
perlu. Seorang juru masak yang hebat biasanya bisa menenangkan 
bajak laut yang galak dengan memberi mereka makanan lezat. 
Seringkali, tidak ada yang mengeluh ketika si juru masak menerima 
hadiah yang sama dengan cannoneer meskipun mereka tidak 
berkontribusi pada pertempuran apa pun. 


Segera, malam tiba. Kapten dan juru mudi kembali ke Singa Laut 
dengan dua pertiga bajak laut. Sisanya diminta untuk tetap di kapal 
dagang di bawah komando Owen. Dengan kata lain, Owen telah 
menjadi kapten sementara kapal ini. 


Hampir semua perompak merasa sangat senang malam ini. Itu 
adalah kemenangan total. Sebagai perbandingan, mereka 
menumpahkan sedikit darah untuk menguasai seluruh kapal 
dagang. Secara total, ada tiga yang tewas, dan lima perompak 
menderita luka ringan. 


Prestasi ini menuntut perayaan besar. 


Tempat itu hidup dengan raungan celoteh keras. Kacamata 
berdenting, dan bagpipe berputar-putar. Nama itu, Victor, muncul 
di antara mereka, di mana sebagian besar mengatakan bahwa dia 
diam-diam kembali ke Singa Laut selama pertempuran. 


— Eksplorasi ilmiah 


Zhang Heng menjawab. 


—Oh, kamu di sini untuk mempelajari gletser, kan? Berapa banyak 
orang di tim Anda? Ada juga tim peneliti dari negara lain di sini. 
Apakah Anda ingin saya memperkenalkan mereka kepada Anda? 


Song Jia sepertinya salah memahami sesuatu. Setelah mendengar 
jawaban Zhang Heng, dia tidak hanya menghela nafas lega, tetapi 
antusiasmenya tampaknya meningkat. Bagaimanapun, para peneliti 
adalah kelompok yang relatif berkualitas tinggi, jadi akan lebih 
aman dan tidak merepotkan untuk menerima mereka. 


—Saya tidak punya tim, dan saya tidak akan mempelajari gletser. 
Namun, ekspedisi saya memang memiliki hubungan dengan gletser. 


—/Apakah itu iklim? 


-Tidak. 


Song Jia tahu bahwa Zhang Heng enggan membahas topik ini, jadi 
dia tidak mengajukan pertanyaan lagi. 


—Sebuah ekspedisi ilmiah? Baiklah saya mengerti. Saya akan 
membuat beberapa persiapan dalam hal ini. Kita akan 
membicarakan secara spesifik ketika kita bertemu. 


-Oke. 


Zhang Heng mengakhiri percakapan dengan Song Jia, dan dia 
menuju untuk melihat-lihat momen WeChatnya. 


Songjia mungkin mulai menggunakan WeChat satu setengah tahun 
yang lalu. Selain berkomunikasi dengan majikannya sebelumnya, 
dia mungkin tetap berhubungan dengan banyak orang. Dari waktu 
ke waktu, dia akan memposting beberapa pemandangan atau selfie 
di momen WeChat-nya. Mereka semua tampak cukup normal, 
mereka juga cocok dengan status muridnya. 


Setiap foto memiliki tanggal di WeChat, yang mengesampingkan 
kemungkinan pekerjaan yang terburu-buru. Namun, Zhang Heng 
masih tidak sepenuhnya mengabaikan kewaspadaannya karena 
banyak orang yang mengincarnya sekarang. Tidak perlu 
menyebutkan Chronos atau Justitia. Para bartender dan bahkan 
Loki tampaknya sangat tertarik padanya. 


Orang-orang ini sama sekali tidak mudah untuk dihadapi, dan pada 
tingkat ini, banyak kriteria yang biasa tidak lagi berlaku. Zhang 
Heng tidak punya pilihan selain meningkatkan kewaspadaannya. 
Sonja adalah penerjemah pilihannya, dan sejauh ini, meskipun 
tidak ada yang tampak luar biasa, Zhang Heng tidak akan begitu 
saja mempercayai mereka begitu saja. 


Namun, masalah ini bisa menunggu sampai dia tiba di Greenland. 
Untuk saat ini, dia masih harus menyelesaikan masalah jumlah 
uang pertama yang harus dia bayarkan kepada Furou. 


Zhang Heng melirik bintang laut. Masih ada waktu sebelum makan 
malam, jadi dia memutuskan untuk pergi ke perpustakaan untuk 
duduk sebentar. Dia menemukan sebuah buku yang berhubungan 
dengan eksplorasi gletser dan membalik-baliknya. Pada saat yang 
sama, dia juga memilah hadiah dari penjara bawah tanah 
sebelumnya. 


Dungeon perang agen itu sendiri tidak memiliki item atau poin 
yang bisa diperoleh. Oleh karena itu, untuk pemain normal, pada 
dasarnya tidak mungkin untuk mempelajari keterampilan baru. 
Namun, karena efek perpanjangan waktu penjara bawah tanah 
Zhang Heng sendiri, dia masih harus meningkatkan dirinya bahkan 


setelah menyelesaikan misi alur cerita utama. 


Namun, saat dia terus menyelesaikan game demi game, sistem skill 
di tubuhnya menjadi semakin sempurna. Mungkin tidak ada 
seorang pun di dunia ini yang memiliki keterampilan lebih dari dia. 
Dia telah berkecimpung dalam segala hal mulai dari bahasa hingga 
mesin penggerak, teknik bertarung, make-up, penalaran, dan 
bahkan apresiasi seni. 


Dibandingkan dengan luasnya ilmu pengetahuan dan peradaban 
umat manusia, pengetahuannya saat ini hanya sebagian kecil. 
Masih ada ladang tak berujung untuk dijelajahi. Namun, 
peningkatan kekuatannya menjadi semakin tidak jelas. 


Ini juga merupakan hukum perkembangan. Singkatnya, Zhang Heng 
telah menemui jalan buntu. Meskipun dia masih bisa meningkatkan 
dirinya di masa depan, hasil marginalnya menurun. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menghabiskan banyak waktu untuk 
memikirkan langkah selanjutnya di ruang bawah tanah pengawal. 


Feng Zi, yang bosan, juga memberinya beberapa saran dari sudut 
pandang pengamat. 


Dia menunjuk padanya. “Kau adalah orang terkuat yang pernah 
kulihat. Tidak ada orang seperti Anda, dan Anda hampir tidak 
memiliki kelemahan. Bahkan tentara tiruan yang dikodekan dengan 
memori dari Tim Tanggap Darurat Morgan tidak cocok untuk Anda. 
Reaksi, penilaian, keterampilan bertarung, dan kemampuan analitis 
Anda termasuk yang terbaik di dunia. Namun, karena keterbatasan 
tubuh manusia, Anda hampir menyentuh langit-langit kekuatan 
tempur.” 


“Jadi, apakah Anda akan menyarankan saya menjalani langkah 
modifikasi tubuh selanjutnya?” Zhang Heng membuka sekaleng bir 


dan menyesapnya. 


“Tidak.” Feng Zi mengambil kaleng bir dari tangan seseorang dan 
duduk di sampingnya. “Saya menyarankan agar Anda ... 
pertimbangkan untuk melatih roh Anda.” 


“Saya sedang melatih jiwa saya,” kata Zhang Heng. 


Pada akhirnya, di ruang bawah tanah ibukota, jika dia tidak 
melatih semangatnya dan mendapatkan pencerahan dari 
pertempuran terakhir dengan Sekretaris Jenderal Okita, 
keterampilan pisaunya tidak akan mampu menembus ke Lv 4. 
Kenyataannya, setiap teknik pertempuran harus dilatih secara 
ekstrim. Pada dasarnya, itu adalah penyatuan roh dan tubuh. Ini 
mungkin yang disebut orang dahulu sebagai penyatuan sepuluh 
ribu teknik. 


Namun, Zhang Heng tidak terlalu peduli tentang melatih 
semangatnya seperti yang dia lakukan tentang keterampilannya. 
Bagaimanapun, hal semacam ini terdengar sangat misterius. Itu 
jauh lebih tidak intuitif dan praktis daripada perubahan tingkat 
keterampilan. Selain itu, Zhang Heng juga berbeda dari orang biasa, 
dia telah kehilangan sebagian besar emosinya, jadi dia secara alami 
tahan terhadap semua jenis emosi negatif. Akibatnya, dia bahkan 
tidak perlu berlatih atau belajar untuk dapat mempertahankan 
ketenangannya di saat krisis. 


Dengan cara ini, pelatihan mental tidak akan banyak berguna 
baginya. 


Namun, Feng Zi tampaknya sangat gigih dalam masalah ini. Dia 
menyesap birnya dan berkata, “Apakah kamu tidak pernah berpikir 
untuk menemukan emosi yang hilang suatu hari nanti? Pernahkah 
Anda berpikir tentang bagaimana bertarung dalam kondisi itu? ” 


Bab 1121: Arah 


Setelah Zhang Heng kembali ke sekolah untuk mandi dan potong 
rambut di salon terdekat, dia menemukan bahwa dia telah 
menerima permintaan pertemanan WeChat. 


Dia awalnya mengira itu adalah gadis teh atau tarian peri, jadi dia 
bermaksud untuk menolaknya secara langsung.Namun, setelah 
melihat nama komentar tersebut, dia berubah pikiran dan 
menerimanya. 


Tidak butuh waktu lama bagi pihak lain untuk menyambutnya 
terlebih dahulu. 


-Hai. 


Zhang Heng menjawab dengan sopan dengan “Hai” juga. 


—Kuharap aku tidak mengganggumu.Saya sudah menghitung 
waktu.Seharusnya di sore hari di sisimu, kan? Terakhir kali Anda 
mengatakan akan datang pada bulan Juli, dan sekarang sudah 
waktunya.Jadi, apakah Anda memiliki rencana perjalanan khusus di 
pihak Anda? 


Orang yang menambahkan WeChat Zhang Heng tidak lain adalah 
Songjia, penerjemah wanita yang sebelumnya dia temukan di situs 
web perjalanan. Yang terakhir telah mencapai niat perekrutan awal 
dengan dia, bertanggung jawab untuk menyediakan Zhang Heng 
dengan pekerjaan terjemahan dan panduan untuk perjalanan 
mendatang ke Greenland. 


Zhang Heng mengetik, 


— Apakah kamu sering menggunakan WeChat juga? Ya, saya sudah 


bersiap untuk berangkat.Untuk saat ini, saya tidak dapat 
sepenuhnya mengkonfirmasi jadwal, tetapi saya berencana untuk 
mempekerjakan Anda selama sebulan.Saya akan memutuskan ke 
mana harus pergi selama bulan ini.Bahkan jika itu bukan sebulan, 
pada akhirnya, saya akan tetap membayar Anda untuk bulan itu. 


-Apakah begitu? 


Sisi lain menjawab dengan tiga kata.Zhang Heng bisa merasakan 
Songjia ragu-ragu.Meskipun Greenland adalah kampung 
halamannya, bagaimanapun juga dia hanyalah seorang siswi.Dia 
harus menghabiskan satu bulan dengan pria asing lainnya, dan 
mengingat dia tidak tahu jadwal pastinya, dia secara alami tidak 
bisa menahan diri untuk tidak bergumam. 


Zhang Heng tidak terburu-buru.Dia menunggunya untuk membuat 
keputusan. 


Setelah sekitar setengah menit, pertarungan ide Songjia akhirnya 
berakhir.Dia masih merasa sulit untuk menolak tawaran murah hati 
Zhang Heng, jadi dia menjawab, 


— WeChat direkomendasikan kepada saya oleh majikan 
sebelumnya.Saya juga ingin komunikasi yang lebih mudah dengan 
majikan saya, dan pada saat yang sama, membuka jendela untuk 
mempelajari lebih lanjut tentang negara Anda.Jika tidak nyaman 
untuk memberi tahu saya detail perjalanan Anda, dapatkah Anda 
memberi saya gambaran kasar tentang tujuan kunjungan Anda ke 
Greenland? Apakah untuk bisnis, kesenangan, atau pembelian 
properti? 


— Eksplorasi ilmiah 


Zhang Heng menjawab. 


—Oh, kamu di sini untuk mempelajari gletser, kan? Berapa banyak 
orang di tim Anda? Ada juga tim peneliti dari negara lain di 
sini.Apakah Anda ingin saya memperkenalkan mereka kepada 
Anda? 


Song Jia sepertinya salah memahami sesuatu.Setelah mendengar 
jawaban Zhang Heng, dia tidak hanya menghela nafas lega, tetapi 
antusiasmenya tampaknya meningkat.Bagaimanapun, para peneliti 
adalah kelompok yang relatif berkualitas tinggi, jadi akan lebih 
aman dan tidak merepotkan untuk menerima mereka. 


—Saya tidak punya tim, dan saya tidak akan mempelajari 
gletser.Namun, ekspedisi saya memang memiliki hubungan dengan 
gletser. 


—Apakah itu iklim? 


-Tidak. 


Song Jia tahu bahwa Zhang Heng enggan membahas topik ini, jadi 
dia tidak mengajukan pertanyaan lagi. 


—Sebuah ekspedisi ilmiah? Baiklah saya mengerti.Saya akan 
membuat beberapa persiapan dalam hal ini.Kita akan 
membicarakan secara spesifik ketika kita bertemu. 


-Oke. 


Zhang Heng mengakhiri percakapan dengan Song Jia, dan dia 
menuju untuk melihat-lihat momen WeChatnya. 


Songjia mungkin mulai menggunakan WeChat satu setengah tahun 
yang lalu.Selain berkomunikasi dengan majikannya sebelumnya, 
dia mungkin tetap berhubungan dengan banyak orang.Dari waktu 


ke waktu, dia akan memposting beberapa pemandangan atau selfie 
di momen WeChat-nya.Mereka semua tampak cukup normal, 
mereka juga cocok dengan status muridnya. 


Setiap foto memiliki tanggal di WeChat, yang mengesampingkan 
kemungkinan pekerjaan yang terburu-buru.Namun, Zhang Heng 
masih tidak sepenuhnya mengabaikan kewaspadaannya karena 
banyak orang yang mengincarnya sekarang.Tidak perlu 
menyebutkan Chronos atau Justitia.Para bartender dan bahkan Loki 
tampaknya sangat tertarik padanya. 


Orang-orang ini sama sekali tidak mudah untuk dihadapi, dan pada 
tingkat ini, banyak kriteria yang biasa tidak lagi berlaku.Zhang 
Heng tidak punya pilihan selain meningkatkan 
kewaspadaannya.Sonja adalah penerjemah pilihannya, dan sejauh 
ini, meskipun tidak ada yang tampak luar biasa, Zhang Heng tidak 
akan begitu saja mempercayai mereka begitu saja. 


Namun, masalah ini bisa menunggu sampai dia tiba di 
Greenland.Untuk saat ini, dia masih harus menyelesaikan masalah 
jumlah uang pertama yang harus dia bayarkan kepada Furou. 


Zhang Heng melirik bintang laut.Masih ada waktu sebelum makan 
malam, jadi dia memutuskan untuk pergi ke perpustakaan untuk 
duduk sebentar.Dia menemukan sebuah buku yang berhubungan 
dengan eksplorasi gletser dan membalik-baliknya.Pada saat yang 
sama, dia juga memilah hadiah dari penjara bawah tanah 
sebelumnya. 


Dungeon perang agen itu sendiri tidak memiliki item atau poin 
yang bisa diperoleh.Oleh karena itu, untuk pemain normal, pada 
dasarnya tidak mungkin untuk mempelajari keterampilan 
baru.Namun, karena efek perpanjangan waktu penjara bawah tanah 
Zhang Heng sendiri, dia masih harus meningkatkan dirinya bahkan 
setelah menyelesaikan misi alur cerita utama. 


Namun, saat dia terus menyelesaikan game demi game, sistem skill 
di tubuhnya menjadi semakin sempurna.Mungkin tidak ada seorang 
pun di dunia ini yang memiliki keterampilan lebih dari dia.Dia 
telah berkecimpung dalam segala hal mulai dari bahasa hingga 
mesin penggerak, teknik bertarung, make-up, penalaran, dan 
bahkan apresiasi seni. 


Dibandingkan dengan luasnya ilmu pengetahuan dan peradaban 
umat manusia, pengetahuannya saat ini hanya sebagian kecil.Masih 
ada ladang tak berujung untuk dijelajahi.Namun, peningkatan 
kekuatannya menjadi semakin tidak jelas. 


Ini juga merupakan hukum perkembangan.Singkatnya, Zhang Heng 
telah menemui jalan buntu.Meskipun dia masih bisa meningkatkan 
dirinya di masa depan, hasil marginalnya menurun. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menghabiskan banyak waktu untuk 
memikirkan langkah selanjutnya di ruang bawah tanah pengawal. 


Feng Zi, yang bosan, juga memberinya beberapa saran dari sudut 
pandang pengamat. 


Dia menunjuk padanya.“Kau adalah orang terkuat yang pernah 
kulihat.Tidak ada orang seperti Anda, dan Anda hampir tidak 
memiliki kelemahan.Bahkan tentara tiruan yang dikodekan dengan 
memori dari Tim Tanggap Darurat Morgan tidak cocok untuk 
Anda.Reaksi, penilaian, keterampilan bertarung, dan kemampuan 
analitis Anda termasuk yang terbaik di dunia.Namun, karena 
keterbatasan tubuh manusia, Anda hampir menyentuh langit-langit 
kekuatan tempur.” 


“Jadi, apakah Anda akan menyarankan saya menjalani langkah 
modifikasi tubuh selanjutnya?” Zhang Heng membuka sekaleng bir 
dan menyesapnya. 


“Tidak.” Feng Zi mengambil kaleng bir dari tangan seseorang dan 
duduk di sampingnya. “Saya menyarankan agar 
Anda.pertimbangkan untuk melatih roh Anda.” 


“Saya sedang melatih jiwa saya,” kata Zhang Heng. 


Pada akhirnya, di ruang bawah tanah ibukota, jika dia tidak 
melatih semangatnya dan mendapatkan pencerahan dari 
pertempuran terakhir dengan Sekretaris Jenderal Okita, 
keterampilan pisaunya tidak akan mampu menembus ke Lv 
4.Kenyataannya, setiap teknik pertempuran harus dilatih secara 
ekstrim.Pada dasarnya, itu adalah penyatuan roh dan tubuh.Ini 
mungkin yang disebut orang dahulu sebagai penyatuan sepuluh 
ribu teknik. 


Namun, Zhang Heng tidak terlalu peduli tentang melatih 
semangatnya seperti yang dia lakukan tentang 
keterampilannya.Bagaimanapun, hal semacam ini terdengar sangat 
misterius.Itu jauh lebih tidak intuitif dan praktis daripada 
perubahan tingkat keterampilan.Selain itu, Zhang Heng juga 
berbeda dari orang biasa, dia telah kehilangan sebagian besar 
emosinya, jadi dia secara alami tahan terhadap semua jenis emosi 
negatif.Akibatnya, dia bahkan tidak perlu berlatih atau belajar 
untuk dapat mempertahankan ketenangannya di saat krisis. 


Dengan cara ini, pelatihan mental tidak akan banyak berguna 
baginya. 


Namun, Feng Zi tampaknya sangat gigih dalam masalah ini.Dia 
menyesap birnya dan berkata, “Apakah kamu tidak pernah berpikir 
untuk menemukan emosi yang hilang suatu hari nanti? Pernahkah 
Anda berpikir tentang bagaimana bertarung dalam kondisi itu? ” 


Beberapa bahkan mengatakan bahwa Victor masih berhutang uang 
pada mereka, dan ia mungkin melarikan diri dari kapal karena 
ketakutan. Semua orang terus tertawa mendengar namanya disebut. 


Tiba-tiba, Owen memasuki dapur, menyebabkan keributan mereda 
sedikit. 


“Singa Laut baru saja memberitahuku bahwa mereka belum melihat 
Victor selama beberapa waktu. Siapa di sini yang terakhir 
melihatnya? “ 


Setiap bajak laut saling memandang dengan bingung ketika Owen 
mengajukan pertanyaan. Victor harus hidup atau terbunuh dalam 
aksi. Mereka belum pernah mendengar ada yang menghilang saat 
bertengkar. 


“Mungkinkah dia jatuh ke laut?” 


“Tidak memungkinkan . Saya memastikan untuk memeriksa 
perairan sekitarnya sebelum saya mengangkat layar. ” 


“Dia benar . Aku melihatnya berlari ke geladak bawah. Dia adalah 
orang pertama yang pergi ke sana. Setelah itu, saya tidak 
melihatnya lagi. ” 


Tidak ada yang bisa memberikan jawaban langsung. Saat itulah 
Owen berbalik untuk melihat rekrutan barunya. Ketika dia masih di 
dapur, dia melihat bahwa tidak ada yang salah dengan mereka. 
Mereka berperilaku sama sekali berbeda dari perompak, tetapi itu 
benar-benar dapat dimengerti karena mereka adalah korban. 


“Baik! Siapa yang mengelola barang rampasan sore ini? Temui saya 
di markas kapten dalam lima menit, "kata Owen. 
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Bab 1122: Yi Yuan Villa 


Zhang Heng tidak pernah berpikir bahwa dia akan mendapatkan 
kembali perasaan yang hilang itu. Sekarang, dia semakin terbiasa 
dengan keadaan saat ini yang hampir tidak ada fluktuasi emosional. 


Meskipun ini telah menyebabkan dia kehilangan banyak 
kebahagiaan, di bawah keadaan ini, analisis, pengamatan, dan 
kemampuan menangani krisisnya memang meningkat sampai batas 
tertentu. Ini bahkan bisa dianggap sebagai cheat kedua selain time 
freeze. 


Pikirkan tentang itu. Jika terjadi bahaya yang tiba-tiba, banyak 
orang mungkin tidak dapat bereaksi tepat waktu karena takut, atau 
setidaknya tidak sejak awal. Namun, Zhang Heng tidak memiliki 
masalah seperti itu. Stabilitas emosional membantunya 
mempertahankan kontrol yang stabil atas tubuhnya. Proses 
berpikirnya dapat diselesaikan dengan cepat, sehingga 
memungkinkan dia untuk mengambil respons yang paling rasional. 
Oleh karena itu, hanya bisa dikatakan bahwa ada pro dan kontra 
untuk semuanya. 


Tentu saja, jika dia punya pilihan, Zhang Heng masih berharap dia 
bisa mendapatkan kembali perasaannya yang hilang. 


Meskipun ini mungkin melemahkan kekuatannya pada tingkat 
pertempuran, Zhang Heng masih merasa bahwa dia benar-benar 
bisa menjadi versi lengkap dari dirinya hanya dengan memiliki 
perasaan. 


Apalagi setelah melewati ruang bawah tanah pengawal, Zhang 


Heng juga mulai memikirkan keberadaan diri. Misalnya, untuk 
penduduk Shanghai 0297 yang baru, setiap kali mereka melakukan 
pengodean ulang, itu sama dengan bunuh diri. Meskipun semua 
orang terus-menerus meningkatkan, mereka juga benar-benar 
kehilangan diri mereka sendiri dalam iterasi versi yang tak 
terhitung jumlahnya. 


Ini mungkin mengapa Feng Zi menyarankan agar Zhang Heng fokus 
pada pelatihan mentalnya sebagai langkah selanjutnya. 


“Setelah mengetahui kebenarannya, yang paling aku takutkan 
adalah suatu hari, seseorang akan menggunakan metode 
pengkodean memori yang sama untuk secara diam-diam mengubah 
ingatanku. Saya berharap seseorang menemukan cara untuk 
memulihkan semua ingatan yang terhapus, dan pada saat yang 
sama, mengidentifikasi ingatan palsu di kepala saya. “Saya tahu ini 
mungkin terdengar seperti fantasi, tetapi jika ada orang di sekitar 
saya yang bisa melakukan ini, itu adalah Anda,” kata Feng Zi 
sambil menatap mata Zhang Heng. 


Zhang Heng masih ingat percakapan mereka. Juga sejak hari itu dia 
mulai mencurahkan lebih banyak waktu untuk pelatihan mental. 
Dia memiliki metode pelatihan yang sudah jadi, dan itu adalah 
mantra Hati Cerah Gunung Kecil yang dia peroleh dari penjara 
bawah tanah ibu kota yang hampir mati. 


Ketika dia pertama kali berhubungan dengan Hati Cerah Gunung 
Kecil, Zhang Heng sebenarnya tidak terlalu memperhatikannya. Ini 
karena itu adalah sekte kecil yang sesuai dengan namanya. Bahkan 
ketika ayah Xiao Shan Oian masih hidup, itu tidak terlalu terkenal. 
Itu tidak dapat dibandingkan dengan orang-orang seperti Aliran 
Bayangan surgawi Batu Besar, Bilah Tunggal Beichen, atau Jalan 
surgawi Wangi, semua sekte besar yang terkenal. 


Mereka tidak meninggalkan jejak dalam sejarah, yang tidak 
mengejutkan. Tanpa Zhang Heng, Small Mountain Bright Heart 
pada dasarnya akan terputus oleh generasi Xiao Shan Oian. 


Ini bukan tanpa alasan. Aliran pemikiran Xiao Shan berfokus pada 
melihat hati dengan jelas, dan bilahnya bergerak sesuai dengan 
hati. Itu tidak memiliki banyak hal untuk ditawarkan dalam hal 
teknik pedang, dan itu menekankan pelatihan keadaan pikiran. 
Namun, keadaan pikiran terlalu tidak berwujud. Itu sulit untuk 
dijelaskan. 


Zhang Heng baru menyadari pentingnya keadaan pikiran, atau 
lebih tepatnya, pelatihan pikiran, setelah dia mencapai Lv 3 dalam 
teknik pedang. Selain itu, pada saat itu, dia telah bermain-main di 
ibu kota, jadi dia telah melihat banyak sekolah. Ada lebih sedikit 
hal yang bisa dilihat setelah dia belajar dari berbagai sekolah. Di 
sisi lain, dia mendapatkan wawasan baru ketika dia melihat aliran 
Yama Heart. 


Bahkan setelah dia berhasil naik ke Lv 4, latihan mentalnya pada 
dasarnya masih mengikuti metode aliran Yama Heart. Namun, 
karena tidak ada cara baginya untuk maju setelah Level 4, Zhang 
Heng secara bertahap mengendurkan pelatihannya dalam teknik 
pisau. 


Hanya ketika Feng Zi menyebutkannya, dia mulai lebih 
memperhatikannya. Dia terus menggunakan metode ini untuk 
melatih pikirannya. Meskipun dia tidak menemukan metode untuk 
melawan pengkodean memori seperti yang diharapkan Feng Zi, 
kesatuan dan koordinasi antara tubuh dan pikirannya memang 
meningkat. Hanya saja hal semacam ini tidak akan ditampilkan 
dalam bentuk nilai numerik pada antarmuka karakter. 


Namun, Zhang Heng merasa bahwa dia akan menggunakan periode 
pelatihan ini cepat atau lambat. 


Zhang Heng merangkum hasil penjara bawah tanah sebelumnya. 
Dia melihat waktu dan mendaftarkan buku di Glacier Exploration. 
Kemudian, dia berjalan keluar dari perpustakaan dan mengendarai 
Polo-nya ke alamat yang diberikan Han Lu kepadanya. 


Vila Yi Yuan terletak di tepi jalan lingkar kedua, di gang yang 
biasa-biasa saja. Namun, setelah masuk, Zhang Heng menyadari 
bahwa itu cukup besar di dalamnya. Selanjutnya, ketika dia 
memarkir mobilnya di tempat parkir di samping.., dia menyadari 
bahwa selain polo-nya, pada dasarnya ada mobil mewah yang 
bernilai lebih dari 600.000 hingga 700.000 yuan di dalamnya. Di 
antara mereka adalah Model S Han Lu. 


Ketika penjaga keamanan tempat parkir melihat Polo Zhang Heng, 
dia sengaja memeriksa ulang untuk memastikan bahwa dia tidak 
datang ke tempat yang salah. Zhang Heng tidak terlalu 
memikirkannya. Seperti biasa, dia dengan tenang menemukan 
tempat parkir kosong, memarkir Polo-nya di antara A8 dan 
Panamera. Kemudian, di bawah bimbingan pelayan, dia berjalan ke 
restoran terdekat. 


Pemilik Yi Yuan Villa menyewa delapan rumah halaman di 
dekatnya dan mendesain ulang mereka menjadi dapur pribadi. 
Terletak di tempat yang sangat tersembunyi, tidak ada iklan, 
kecuali rekomendasi skala kecil dari pelanggan. Tidak ada lobi di 
dalam, tetapi hanya kamar pribadi. Ini karena mereka yang datang 
ke Yi Yuan Villa untuk makan malam sebagian besar adalah 
pebisnis, dan melalui ini, privasi terjamin. 


Pelayan itu langsung membawa Zhang Heng ke kamar pribadi yang 
telah dipesan Han Lu. 


Itu adalah kamar pribadi besar yang bisa menampung lebih dari 
selusin orang, tapi Han Lu adalah satu-satunya di dalam. Dia sedang 
menelepon saat ini, dan ketika dia melihat Zhang Heng, dia 
mengangguk. Setelah berbicara selama sekitar dua menit, dia 
menutup telepon. 


“Anda disini.” 


“Ya. ” 


Zhang Heng menarik sebuah kursi, tapi kemudian Han Lu berkata, 
“Mengapa kamu duduk begitu jauh dariku? Apa kau takut aku akan 
memakanmu?” 


Han Lu berhenti dan melanjutkan, “Bisnis di sini biasanya bagus. 
Anda harus memesan setidaknya seminggu sebelumnya. Kamar 
pribadi besar yang saya pesan saat itu awalnya untuk menjamu 
sekelompok tamu dari Makau, tetapi ada kecelakaan di sana 
kemudian. Namun, saya sudah membayar deposit, jadi saya 
berpikir untuk mengajak Anda bergabung dengan saya untuk 
makan. ” 


“Terima kasih.” Zhang Heng menemukan tempat duduk di sebelah 
Han Lu dan duduk. 


Han Lu cepat dan tegas seperti biasanya. Dia tidak membuang 
waktu dan langsung ke intinya setelah pelayan pergi, “Saya pikir 
tidak akan ada masalah lagi bagi Anda. Anda telah membantu saya 
begitu lama. Dengan pulau pedesaan itu dan Dreamland of Death 
terakhir kali... kau sudah menyelamatkanku dua kali. Akhirnya 
giliranku untuk membantumu kali ini.” 


Berbicara tentang masalah serius, ekspresi Han Lu berubah serius, 
“Saya seorang investor. Saya jarang meninggalkan uang dalam 
jumlah besar, jadi saya tidak punya banyak modal likuid. 
Untungnya, saya sedang mempersiapkan untuk berinvestasi dalam 
sebuah proyek. Saya memiliki sekitar 20 juta uang tunai yang dapat 
saya ambil segera. Selain itu, saya masih memiliki beberapa aset 
tetap, saham, dan lain-lain. Saya dapat mengambil sebagian untuk 
mencari pinjaman bank. Jumlahnya berkisar antara 100 hingga 150 
juta. Anda tidak perlu khawatir tentang bunga. Saya dapat 


membantu Anda membayarnya kembali. Juga, saya sudah berada di 
lingkaran ini begitu lama, jadi saya masih punya beberapa teman. 
Berapa yang kamu inginkan dulu?” kata Han Lu. 


“Pada tahap awal, saya ingin meminta satu miliar, tetapi saya dapat 
membaginya menjadi tiga kelompok. Batch pertama akan menjadi 
500 juta, "kata Zhang Heng setelah beberapa pemikiran. “Apakah 
itu sulit?” 


“Dalam pengalaman saya, mengumpulkan uang bisa sulit, atau 
tidak sulit sama sekali. Kuncinya adalah melihat bagaimana Anda 
membesarkannya, ”kata Han Lu. 


Bab 1122: Yi Yuan Villa 


Zhang Heng tidak pernah berpikir bahwa dia akan mendapatkan 
kembali perasaan yang hilang itu.Sekarang, dia semakin terbiasa 
dengan keadaan saat ini yang hampir tidak ada fluktuasi emosional. 


Meskipun ini telah menyebabkan dia kehilangan banyak 
kebahagiaan, di bawah keadaan ini, analisis, pengamatan, dan 
kemampuan menangani krisisnya memang meningkat sampai batas 
tertentu.Ini bahkan bisa dianggap sebagai cheat kedua selain time 
freeze. 


Pikirkan tentang itu.Jika terjadi bahaya yang tiba-tiba, banyak 
orang mungkin tidak dapat bereaksi tepat waktu karena takut, atau 
setidaknya tidak sejak awal.Namun, Zhang Heng tidak memiliki 
masalah seperti itu.Stabilitas emosional membantunya 
mempertahankan kontrol yang stabil atas tubuhnya.Proses 
berpikirnya dapat diselesaikan dengan cepat, sehingga 
memungkinkan dia untuk mengambil respons yang paling 
rasional.Oleh karena itu, hanya bisa dikatakan bahwa ada pro dan 
kontra untuk semuanya. 


Tentu saja, jika dia punya pilihan, Zhang Heng masih berharap dia 
bisa mendapatkan kembali perasaannya yang hilang. 


Meskipun ini mungkin melemahkan kekuatannya pada tingkat 
pertempuran, Zhang Heng masih merasa bahwa dia benar-benar 
bisa menjadi versi lengkap dari dirinya hanya dengan memiliki 
perasaan. 


Apalagi setelah melewati ruang bawah tanah pengawal, Zhang 
Heng juga mulai memikirkan keberadaan diri.Misalnya, untuk 
penduduk Shanghai 0297 yang baru, setiap kali mereka melakukan 
pengodean ulang, itu sama dengan bunuh diri.Meskipun semua 
orang terus-menerus meningkatkan, mereka juga benar-benar 
kehilangan diri mereka sendiri dalam iterasi versi yang tak 
terhitung jumlahnya. 


Ini mungkin mengapa Feng Zi menyarankan agar Zhang Heng fokus 
pada pelatihan mentalnya sebagai langkah selanjutnya. 


“Setelah mengetahui kebenarannya, yang paling aku takutkan 
adalah suatu hari, seseorang akan menggunakan metode 
pengkodean memori yang sama untuk secara diam-diam mengubah 
ingatanku.Saya berharap seseorang menemukan cara untuk 
memulihkan semua ingatan yang terhapus, dan pada saat yang 
sama, mengidentifikasi ingatan palsu di kepala saya.“Saya tahu ini 
mungkin terdengar seperti fantasi, tetapi jika ada orang di sekitar 
saya yang bisa melakukan ini, itu adalah Anda,” kata Feng Zi 
sambil menatap mata Zhang Heng. 


Zhang Heng masih ingat percakapan mereka.Juga sejak hari itu dia 
mulai mencurahkan lebih banyak waktu untuk pelatihan mental.Dia 
memiliki metode pelatihan yang sudah jadi, dan itu adalah mantra 
Hati Cerah Gunung Kecil yang dia peroleh dari penjara bawah 
tanah ibu kota yang hampir mati. 


Ketika dia pertama kali berhubungan dengan Hati Cerah Gunung 
Kecil, Zhang Heng sebenarnya tidak terlalu memperhatikannya.Ini 
karena itu adalah sekte kecil yang sesuai dengan namanya.Bahkan 
ketika ayah Xiao Shan Oian masih hidup, itu tidak terlalu 
terkenal.Itu tidak dapat dibandingkan dengan orang-orang seperti 
Aliran Bayangan surgawi Batu Besar, Bilah Tunggal Beichen, atau 
Jalan surgawi Wangi, semua sekte besar yang terkenal. 


Mereka tidak meninggalkan jejak dalam sejarah, yang tidak 
mengejutkan.Tanpa Zhang Heng, Small Mountain Bright Heart pada 
dasarnya akan terputus oleh generasi Xiao Shan Oian. 


Ini bukan tanpa alasan.Aliran pemikiran Xiao Shan berfokus pada 
melihat hati dengan jelas, dan bilahnya bergerak sesuai dengan 
hati.Itu tidak memiliki banyak hal untuk ditawarkan dalam hal 
teknik pedang, dan itu menekankan pelatihan keadaan 
pikiran.Namun, keadaan pikiran terlalu tidak berwujud.Itu sulit 
untuk dijelaskan. 


Zhang Heng baru menyadari pentingnya keadaan pikiran, atau 
lebih tepatnya, pelatihan pikiran, setelah dia mencapai Lv 3 dalam 
teknik pedang.Selain itu, pada saat itu, dia telah bermain-main di 
ibu kota, jadi dia telah melihat banyak sekolah.Ada lebih sedikit hal 
yang bisa dilihat setelah dia belajar dari berbagai sekolah.Di sisi 
lain, dia mendapatkan wawasan baru ketika dia melihat aliran 
Yama Heart. 


Bahkan setelah dia berhasil naik ke Lv 4, latihan mentalnya pada 
dasarnya masih mengikuti metode aliran Yama Heart.Namun, 
karena tidak ada cara baginya untuk maju setelah Level 4, Zhang 
Heng secara bertahap mengendurkan pelatihannya dalam teknik 
pisau. 


Hanya ketika Feng Zi menyebutkannya, dia mulai lebih 
memperhatikannya.Dia terus menggunakan metode ini untuk 
melatih pikirannya.Meskipun dia tidak menemukan metode untuk 


melawan pengkodean memori seperti yang diharapkan Feng Zi, 
kesatuan dan koordinasi antara tubuh dan pikirannya memang 
meningkat.Hanya saja hal semacam ini tidak akan ditampilkan 
dalam bentuk nilai numerik pada antarmuka karakter. 


Namun, Zhang Heng merasa bahwa dia akan menggunakan periode 
pelatihan ini cepat atau lambat. 


Zhang Heng merangkum hasil penjara bawah tanah sebelumnya.Dia 
melihat waktu dan mendaftarkan buku di Glacier 
Exploration.Kemudian, dia berjalan keluar dari perpustakaan dan 
mengendarai Polo-nya ke alamat yang diberikan Han Lu kepadanya. 


Vila Yi Yuan terletak di tepi jalan lingkar kedua, di gang yang 
biasa-biasa saja.Namun, setelah masuk, Zhang Heng menyadari 
bahwa itu cukup besar di dalamnya.Selanjutnya, ketika dia 
memarkir mobilnya di tempat parkir di samping., dia menyadari 
bahwa selain polo-nya, pada dasarnya ada mobil mewah yang 
bernilai lebih dari 600.000 hingga 700.000 yuan di dalamnya.Di 
antara mereka adalah Model S Han Lu. 


Ketika penjaga keamanan tempat parkir melihat Polo Zhang Heng, 
dia sengaja memeriksa ulang untuk memastikan bahwa dia tidak 
datang ke tempat yang salah.Zhang Heng tidak terlalu 
memikirkannya.Seperti biasa, dia dengan tenang menemukan 
tempat parkir kosong, memarkir Polo-nya di antara A8 dan 
Panamera.Kemudian, di bawah bimbingan pelayan, dia berjalan ke 
restoran terdekat. 


Pemilik Yi Yuan Villa menyewa delapan rumah halaman di 
dekatnya dan mendesain ulang mereka menjadi dapur 
pribadi.Terletak di tempat yang sangat tersembunyi, tidak ada 
iklan, kecuali rekomendasi skala kecil dari pelanggan.Tidak ada lobi 
di dalam, tetapi hanya kamar pribadi.Ini karena mereka yang 
datang ke Yi Yuan Villa untuk makan malam sebagian besar adalah 
pebisnis, dan melalui ini, privasi terjamin. 


Pelayan itu langsung membawa Zhang Heng ke kamar pribadi yang 
telah dipesan Han Lu. 


Itu adalah kamar pribadi besar yang bisa menampung lebih dari 
selusin orang, tapi Han Lu adalah satu-satunya di dalam.Dia sedang 
menelepon saat ini, dan ketika dia melihat Zhang Heng, dia 
mengangguk.Setelah berbicara selama sekitar dua menit, dia 
menutup telepon. 


“Anda disini.” 


“Ya. ” 


Zhang Heng menarik sebuah kursi, tapi kemudian Han Lu berkata, 
“Mengapa kamu duduk begitu jauh dariku? Apa kau takut aku akan 
memakanmu?” 


Han Lu berhenti dan melanjutkan, “Bisnis di sini biasanya 
bagus.Anda harus memesan setidaknya seminggu 
sebelumnya.Kamar pribadi besar yang saya pesan saat itu awalnya 
untuk menjamu sekelompok tamu dari Makau, tetapi ada 
kecelakaan di sana kemudian.Namun, saya sudah membayar 
deposit, jadi saya berpikir untuk mengajak Anda bergabung dengan 
saya untuk makan.” 


“Terima kasih.” Zhang Heng menemukan tempat duduk di sebelah 
Han Lu dan duduk. 


Han Lu cepat dan tegas seperti biasanya.Dia tidak membuang waktu 
dan langsung ke intinya setelah pelayan pergi, “Saya pikir tidak 
akan ada masalah lagi bagi Anda.Anda telah membantu saya begitu 
lama.Dengan pulau pedesaan itu dan Dreamland of Death terakhir 
kali.kau sudah menyelamatkanku dua kali.Akhirnya giliranku untuk 
membantumu kali ini.” 


Bab 101 


Ketika kapal dagang diserang oleh bajak laut, kapal itu mengalami 
kerusakan.Meskipun tidak ada yang parah, itu juga ide yang buruk 
untuk mengabaikan mereka.Dengan cepat, dua tukang kayu yang 
baru direkrut diminta memperbaiki kapal. 


Begitu Owen pergi, Marvin akhirnya bisa bernapas lega.Menyeka 
keringat di dahinya, dia berkata, “Itu sangat dekat.Sangat 
menakutkan.Saya benar-benar berpikir bahwa mereka akan 
memaksa saya di kapal kecil itu.Saya tidak ingin mati di 
sana.Untungnya, kami berdua tetap di pesawat.Sisi baiknya, 
meskipun kita sekarang adalah bagian dari kapal bajak laut, 
setidaknya kita bisa hidup untuk melihat besok.” 


“Kamu terlihat sangat gugup di dek sekarang.Mengapa? Khawatir 
bahwa saya akan menggantikan Anda? “ 


“Hah? Tidak.Tidak.Tidak.Saya khawatir mereka akan menyakiti 
Anda.Mereka semua adalah monster tanpa ampun yang akan 
membunuh dalam sekejap! Saya harus memuji keberanian Anda 
sekarang.Aku bahkan tidak berani menatap mata mereka ketika aku 
berbicara.” 


“Marvin, aku benar-benar penasaran.Apa yang akan Anda lakukan 
jika saya menggantikan Anda sekarang? Maukah Anda memberi 
tahu mereka semua yang terjadi di dapur? ” 


“Apa? Bagaimana itu mungkin? Kau telah menyelamatkan 
hidupku.Aku tidak akan pernah mengkhianatimu, apa pun yang 
terjadi! ” 


“Bagus.Itulah yang ingin saya dengar karena saya dapat 
meyakinkan Anda bahwa jika Anda memberi tahu mereka apa yang 
sebenarnya terjadi di sana, itu tidak akan menjadi tanggung jawab, 


Berbicara tentang masalah serius, ekspresi Han Lu berubah serius, 
“Saya seorang investor.Saya jarang meninggalkan uang dalam 
jumlah besar, jadi saya tidak punya banyak modal 
likuid.Untungnya, saya sedang mempersiapkan untuk berinvestasi 
dalam sebuah proyek.Saya memiliki sekitar 20 juta uang tunai yang 
dapat saya ambil segera.Selain itu, saya masih memiliki beberapa 
aset tetap, saham, dan lain-lain.Saya dapat mengambil sebagian 
untuk mencari pinjaman bank.Jumlahnya berkisar antara 100 
hingga 150 juta.Anda tidak perlu khawatir tentang bunga.Saya 
dapat membantu Anda membayarnya kembali.Juga, saya sudah 
berada di lingkaran ini begitu lama, jadi saya masih punya 
beberapa teman.Berapa yang kamu inginkan dulu?” kata Han Lu. 


“Pada tahap awal, saya ingin meminta satu miliar, tetapi saya dapat 
membaginya menjadi tiga kelompok.Batch pertama akan menjadi 
500 juta, "kata Zhang Heng setelah beberapa pemikiran. “Apakah 
itu sulit?” 


“Dalam pengalaman saya, mengumpulkan uang bisa sulit, atau 
tidak sulit sama sekali.Kuncinya adalah melihat bagaimana Anda 
membesarkannya, ”kata Han Lu. 


Ch.1123 


Bab 1123: Keserakahan 


“Jika kamu ingin mendapatkan 500 juta hanya dengan meminjam, 
itu tidak akan mudah bahkan untukku. Semua orang tahu betapa 
sulitnya mendapatkan kembali uang yang dipinjamkan. Selain itu, 
dari apa yang Anda katakan, 500 juta hanyalah modal awal. ” Han 
Lu mengambil teko di atas meja dan menuangkan segelas Biluochun 
untuk Zhang Heng. “Berapa banyak lagi yang kamu rencanakan 
untuk diminta nanti?” 


“Saya belum yakin, tapi jumlah totalnya kemungkinan mencapai 
delapan miliar,” Zhang Heng terus terang memberi tahu Han Lu. 


Orang biasa mungkin lumpuh karena ketakutan ketika mereka 
mendengar nomor ini, tapi bagaimanapun juga, Han Lu adalah 
seorang pemodal ventura yang terkenal. Bukannya dia belum 
pernah melihat pembiayaan dalam jumlah besar ketika dia masih 
bekerja di bank investasi internasional. Jadi, ketika dia mendengar 
ini, dia tidak menunjukkan terlalu banyak ekspresi terkejut. Dia 
hanya berkata, “Sepertinya kamu sudah memikirkan bagaimana 
cara membayar jumlah yang besar itu.” 


“Ya, saya memang punya rencana awal, tapi saya tidak begitu 
yakin. Selain itu, saya cukup sibuk baru-baru ini, jadi saya tidak 
bisa mengurus masalah ini untuk saat ini, "kata Zhang Heng. 


Ketika Zhang Heng menugaskan D4 untuk memposting transaksi, 
dia secara alami berpikir tentang bagaimana dia bisa membayar 
sejumlah besar uang. Item kelas B hanya digunakan sebagai 
jaminan, dan Zhang Heng tidak berniat menggunakan item kelas B 
untuk menyelesaikan pembayaran terakhir kecuali benar-benar 
diperlukan. 


Namun, membayar 8 miliar yuan jelas bukan tugas yang mudah, 
bahkan untuk orang seperti Zhang Heng. Meskipun dia memiliki 
kemampuan membekukan waktu, tidak mungkin baginya untuk 
menyelinap ke brankas bank tanpa ada yang memperhatikan. 
Konsekuensi parah dari masalah seperti itu juga patut 
dipertimbangkan. Hampir tak terelakkan bahwa polisi akan campur 
tangan, menarik perhatian publik skala besar. Lebih jauh lagi, ini 
tidak sesuai dengan gayanya yang biasa. 


Oleh karena itu, Zhang Heng tidak terlalu memikirkannya dan 
meneruskan metode ini. Kemudian, dia mengalihkan pandangannya 
ke tempat lain. 


Ruang bawah tanah Black Sail adalah yang terpanjang yang pernah 
dia alami. Di awal penjara bawah tanah, dia dicegat oleh kapal 
bajak laut dan naik ke kapal bajak laut Edward “Blackbeard” Teach. 
Dia mengikuti yang terakhir ke Nassau, kerajaan bajak laut 
legendaris yang akhirnya menjadi Raja Tujuh Lautan. Itu 
menyaksikan kemuliaan terakhir pembajakan di abad ke-18. 


Selama sepuluh tahun terakhir, Zhang Heng telah berteman dengan 
banyak kapten bajak laut terkenal dalam sejarah atau bertarung 
dengan mereka. Akibatnya, ia mengetahui banyak rahasia, 
termasuk keberadaan beberapa harta bajak laut. 


Karena keterlibatannya, nasib beberapa bajak laut telah berubah, 
dan lokasi akhir harta karun itu mungkin juga berubah. Namun, 
tidak mudah bagi para perompak untuk memilih lokasi harta karun 
itu, dan setelah mempertimbangkan semua faktor, Zhang Heng 
percaya bahwa masih ada beberapa harta yang tersisa dalam 
ingatannya. 


Selain itu, Zhang Heng masih memiliki rute kapal harta karun 
Spanyol dan lokasi kapal yang tenggelam. Yang terakhir ini dikenal 
sebagai mutiara paling berkilau di dunia perburuan harta karun, 
dengan perkiraan nilai awal harta karun di kapal tersebut bernilai 


lebih dari 13 miliar yuan, meskipun Kolombia belum lama ini 
mengumumkan bahwa mereka telah menemukan kapal harta karun 
Spanyol. 


Meskipun demikian, Zhang Heng juga menelusuri berita dari tahun 
itu dan menemukan bahwa kapal karam yang diumumkan oleh 
Kolombia tidak berada di rute kapal harta karun Spanyol. Selain 
itu, Kolombia belum mengorganisir operasi penyelamatan sampai 
sekarang, sehingga menyebabkan Zhang Heng cenderung berpikir 
bahwa ini hanya aksi publisitas. Kapal harta karun Spanyol yang 
sebenarnya masih berada di suatu tempat di lautan, tidur dengan 
kapal harta karun itu, menunggu hari penemuannya. 


Jika dia bisa menemukan kapal harta karun, Zhang Heng pada 
dasarnya bisa menyelesaikan pendanaan untuk selamanya. Namun, 
ini bukan masalah yang sederhana. Dalam contoh Layar Hitam, 
Zhang Heng telah berpartisipasi dalam serangan terhadap kapal 
harta karun Spanyol, yang berarti sangat mungkin bahwa lokasi 
kapal harta karun akan terpengaruh sampai batas tertentu. Karena 
itu, dia mungkin perlu mengikuti rute kapal untuk mencari lagi. 
Mengingat hampir 300 tahun telah berlalu, dan dia harus 
memperhitungkan arus laut dan arah angin, ini bukanlah tugas 
yang mudah. 


Selain itu, mengangkut harta karun setelah menemukannya juga 
merupakan masalah besar. Jika tidak diselesaikan dengan tepat, 
masalah ini dapat meningkat menjadi sengketa internasional. 
Namun, dibandingkan dengan memindahkan brankas bank secara 
langsung, dampaknya akan jauh lebih kecil. Selanjutnya, itu juga 
bisa dikendalikan dalam rentang tertentu. 


Namun, bahkan jika semuanya berjalan lancar, Zhang Heng tidak 
akan mendapatkan 8 miliar dalam waktu tiga bulan. Ini juga alasan 
mengapa dia meminta Han Lu untuk mengumpulkan uang terlebih 
dahulu. 


Dan Han Lu tidak mengecewakan. 


“Jika Anda ingin meminjam uang dalam jumlah besar, bahkan 
dengan jaminan saya, itu tidak mungkin karena tidak ada yang 
akan meminjamkan uang sebanyak itu kepada seseorang yang tidak 
mereka kenal atau pahami. Namun ...” Han Lu berhenti. “... 
Berbeda dengan investasi. Modal akan selalu mengejar keuntungan. 
Selama ada proyek investasi yang bagus, Anda bahkan tidak perlu 
bertanya. Secara alami, banyak orang akan memeras otak mereka 
untuk memberi Anda uang. ” 


“Tapi sepertinya saya tidak memiliki proyek investasi yang 
berharga di tangan saya.” Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Itu tidak masalah. Selama Anda dapat meyakinkan pasar modal 
bahwa proyek Anda memiliki masa depan yang menguntungkan, 
Anda masih dapat menerima aliran dana tanpa akhir,” Han Lu 
berkata, “Dan kebetulan saya adalah orang yang terbaik dalam hal 
semacam ini. Namun, investor saat ini tidak bodoh. Era di mana 
Anda dapat mengumpulkan dana murni dengan bercerita telah 
berlalu.” 


“Lalu apa yang harus kita andalkan? Produk bagus?” 


“Tidak, kita harus mengandalkan menceritakan kisah yang lebih 
baik,” kata Han Lu sambil mengedipkan matanya. 
“Keberuntunganmu tidak buruk. Kebetulan ini adalah era di mana 
lalu lintas adalah raja. Awalnya, hanya perusahaan veteran yang 
berani menggunakan strategi merugi untuk merebut pasar dan 
mengandalkan pembakaran uang untuk mengalahkan lawan 
mereka. Tapi sekarang, hampir semua perusahaan baru menjadi 
luar biasa berani dan agresif. Tidak ada yang peduli tentang margin 
keuntungan unicorn. Itu adalah sesuatu dari abad terakhir. Selama 
data yang keluar cukup baik dan prospeknya cukup menarik, 
mereka secara alami akan menemukan investor untuk menaikkan 
valuasi, akhirnya memasuki pasar sekunder secara terus menerus. 
Semua orang mendapatkan sesuatu seperti ini. 


“Baiklah, aku akan langsung ke intinya. Intinya adalah bahwa 
lingkungan saat ini sangat kondusif untuk apa yang akan kita 
lakukan selanjutnya. Semakin banyak uang yang kita bakar, 
semakin mudah bagi Anda untuk menyembunyikan aliran dana 
terakhir. Jadi, yang kita butuhkan sekarang adalah cerita yang 
meyakinkan. Ini mungkin sulit bagi orang lain, tapi bagimu, kurasa 
itu bukan masalah.” Wajah Han Lu menunjukkan senyum licik. 


Di sisi lain, Zhang Heng sudah menebak niatnya. Dia mengangkat 
alisnya dan berkata, “Kamu ingin aku mengambil alat peraga untuk 
dijual?” 


“Betul sekali. Saat ini, pasar lebih menyukai sains dan teknologi. 
Saya telah mencari proyek yang cocok, dan inilah saatnya bagi 
investor lain untuk merasakan pesona teknologi hitam. Aku akan 
mengambil kemudi malaikat. Delapan puluh juta dengan imbalan 
10Y0 saham. Bukankah tawaranku sedikit terlalu serakah?” 


Bab 1123: Keserakahan 


“Jika kamu ingin mendapatkan 500 juta hanya dengan meminjam, 
itu tidak akan mudah bahkan untukku.Semua orang tahu betapa 
sulitnya mendapatkan kembali uang yang dipinjamkan.Selain itu, 
dari apa yang Anda katakan, 500 juta hanyalah modal awal.” Han 
Lu mengambil teko di atas meja dan menuangkan segelas Biluochun 
untuk Zhang Heng. “Berapa banyak lagi yang kamu rencanakan 
untuk diminta nanti?” 


“Saya belum yakin, tapi jumlah totalnya kemungkinan mencapai 
delapan miliar,” Zhang Heng terus terang memberi tahu Han Lu. 


Orang biasa mungkin lumpuh karena ketakutan ketika mereka 
mendengar nomor ini, tapi bagaimanapun juga, Han Lu adalah 
seorang pemodal ventura yang terkenal.Bukannya dia belum pernah 
melihat pembiayaan dalam jumlah besar ketika dia masih bekerja 
di bank investasi internasional.Jadi, ketika dia mendengar ini, dia 


tidak menunjukkan terlalu banyak ekspresi terkejut.Dia hanya 
berkata, “Sepertinya kamu sudah memikirkan bagaimana cara 
membayar jumlah yang besar itu.” 


“Ya, saya memang punya rencana awal, tapi saya tidak begitu 
yakin.Selain itu, saya cukup sibuk baru-baru ini, jadi saya tidak bisa 
mengurus masalah ini untuk saat ini, "kata Zhang Heng. 


Ketika Zhang Heng menugaskan D4 untuk memposting transaksi, 
dia secara alami berpikir tentang bagaimana dia bisa membayar 
sejumlah besar uang.Item kelas B hanya digunakan sebagai 
jaminan, dan Zhang Heng tidak berniat menggunakan item kelas B 
untuk menyelesaikan pembayaran terakhir kecuali benar-benar 
diperlukan. 


Namun, membayar 8 miliar yuan jelas bukan tugas yang mudah, 
bahkan untuk orang seperti Zhang Heng.Meskipun dia memiliki 
kemampuan membekukan waktu, tidak mungkin baginya untuk 
menyelinap ke brankas bank tanpa ada yang 
memperhatikan.Konsekuensi parah dari masalah seperti itu juga 
patut dipertimbangkan.Hampir tak terelakkan bahwa polisi akan 
campur tangan, menarik perhatian publik skala besar.Lebih jauh 
lagi, ini tidak sesuai dengan gayanya yang biasa. 


Oleh karena itu, Zhang Heng tidak terlalu memikirkannya dan 
meneruskan metode ini.Kemudian, dia mengalihkan pandangannya 
ke tempat lain. 


Ruang bawah tanah Black Sail adalah yang terpanjang yang pernah 
dia alami.Di awal penjara bawah tanah, dia dicegat oleh kapal 
bajak laut dan naik ke kapal bajak laut Edward “Blackbeard” 
Teach.Dia mengikuti yang terakhir ke Nassau, kerajaan bajak laut 
legendaris yang akhirnya menjadi Raja Tujuh Lautan.Itu 
menyaksikan kemuliaan terakhir pembajakan di abad ke-18. 


Selama sepuluh tahun terakhir, Zhang Heng telah berteman dengan 


banyak kapten bajak laut terkenal dalam sejarah atau bertarung 
dengan mereka.Akibatnya, ia mengetahui banyak rahasia, termasuk 
keberadaan beberapa harta bajak laut. 


Karena keterlibatannya, nasib beberapa bajak laut telah berubah, 
dan lokasi akhir harta karun itu mungkin juga berubah.Namun, 
tidak mudah bagi para perompak untuk memilih lokasi harta karun 
itu, dan setelah mempertimbangkan semua faktor, Zhang Heng 
percaya bahwa masih ada beberapa harta yang tersisa dalam 
ingatannya. 


Selain itu, Zhang Heng masih memiliki rute kapal harta karun 
Spanyol dan lokasi kapal yang tenggelam.Yang terakhir ini dikenal 
sebagai mutiara paling berkilau di dunia perburuan harta karun, 
dengan perkiraan nilai awal harta karun di kapal tersebut bernilai 
lebih dari 13 miliar yuan, meskipun Kolombia belum lama ini 
mengumumkan bahwa mereka telah menemukan kapal harta karun 
Spanyol. 


Meskipun demikian, Zhang Heng juga menelusuri berita dari tahun 
itu dan menemukan bahwa kapal karam yang diumumkan oleh 
Kolombia tidak berada di rute kapal harta karun Spanyol.Selain itu, 
Kolombia belum mengorganisir operasi penyelamatan sampai 
sekarang, sehingga menyebabkan Zhang Heng cenderung berpikir 
bahwa ini hanya aksi publisitas.Kapal harta karun Spanyol yang 
sebenarnya masih berada di suatu tempat di lautan, tidur dengan 
kapal harta karun itu, menunggu hari penemuannya. 


Jika dia bisa menemukan kapal harta karun, Zhang Heng pada 
dasarnya bisa menyelesaikan pendanaan untuk selamanya.Namun, 
ini bukan masalah yang sederhana.Dalam contoh Layar Hitam, 
Zhang Heng telah berpartisipasi dalam serangan terhadap kapal 
harta karun Spanyol, yang berarti sangat mungkin bahwa lokasi 
kapal harta karun akan terpengaruh sampai batas tertentu.Karena 
itu, dia mungkin perlu mengikuti rute kapal untuk mencari 
lagi.Mengingat hampir 300 tahun telah berlalu, dan dia harus 
memperhitungkan arus laut dan arah angin, ini bukanlah tugas 


yang mudah. 


Selain itu, mengangkut harta karun setelah menemukannya juga 
merupakan masalah besar.Jika tidak diselesaikan dengan tepat, 
masalah ini dapat meningkat menjadi sengketa 
internasional.Namun, dibandingkan dengan memindahkan brankas 
bank secara langsung, dampaknya akan jauh lebih 
kecil.Selanjutnya, itu juga bisa dikendalikan dalam rentang 
tertentu. 


Namun, bahkan jika semuanya berjalan lancar, Zhang Heng tidak 
akan mendapatkan 8 miliar dalam waktu tiga bulan.Ini juga alasan 
mengapa dia meminta Han Lu untuk mengumpulkan uang terlebih 
dahulu. 


Dan Han Lu tidak mengecewakan. 


“Jika Anda ingin meminjam uang dalam jumlah besar, bahkan 
dengan jaminan saya, itu tidak mungkin karena tidak ada yang 
akan meminjamkan uang sebanyak itu kepada seseorang yang tidak 
mereka kenal atau pahami.Namun.” Han Lu berhenti.“...Berbeda 
dengan investasi.Modal akan selalu mengejar keuntungan.Selama 
ada proyek investasi yang bagus, Anda bahkan tidak perlu 
bertanya.Secara alami, banyak orang akan memeras otak mereka 
untuk memberi Anda uang.” 


“Tapi sepertinya saya tidak memiliki proyek investasi yang 
berharga di tangan saya.” Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Itu tidak masalah.Selama Anda dapat meyakinkan pasar modal 
bahwa proyek Anda memiliki masa depan yang menguntungkan, 
Anda masih dapat menerima aliran dana tanpa akhir,” Han Lu 
berkata, “Dan kebetulan saya adalah orang yang terbaik dalam hal 
semacam ini.Namun, investor saat ini tidak bodoh.Era di mana 
Anda dapat mengumpulkan dana murni dengan bercerita telah 
berlalu.” 


“Lalu apa yang harus kita andalkan? Produk bagus?” 


“Tidak, kita harus mengandalkan menceritakan kisah yang lebih 
baik,” kata Han Lu sambil mengedipkan 

matanya. “Keberuntunganmu tidak buruk.Kebetulan ini adalah era 
di mana lalu lintas adalah raja.Awalnya, hanya perusahaan veteran 
yang berani menggunakan strategi merugi untuk merebut pasar dan 
mengandalkan pembakaran uang untuk mengalahkan lawan 
mereka.Tapi sekarang, hampir semua perusahaan baru menjadi luar 
biasa berani dan agresif.Tidak ada yang peduli tentang margin 
keuntungan unicorn.Itu adalah sesuatu dari abad terakhir.Selama 
data yang keluar cukup baik dan prospeknya cukup menarik, 
mereka secara alami akan menemukan investor untuk menaikkan 
valuasi, akhirnya memasuki pasar sekunder secara terus 
menerus.Semua orang mendapatkan sesuatu seperti ini. 


“Baiklah, aku akan langsung ke intinya.Intinya adalah bahwa 
lingkungan saat ini sangat kondusif untuk apa yang akan kita 
lakukan selanjutnya.Semakin banyak uang yang kita bakar, semakin 
mudah bagi Anda untuk menyembunyikan aliran dana 
terakhir.Jadi, yang kita butuhkan sekarang adalah cerita yang 
meyakinkan.Ini mungkin sulit bagi orang lain, tapi bagimu, kurasa 
itu bukan masalah.” Wajah Han Lu menunjukkan senyum licik. 


Di sisi lain, Zhang Heng sudah menebak niatnya.Dia mengangkat 
alisnya dan berkata, “Kamu ingin aku mengambil alat peraga untuk 
dijual?” 


“Betul sekali.Saat ini, pasar lebih menyukai sains dan 
teknologi.Saya telah mencari proyek yang cocok, dan inilah saatnya 
bagi investor lain untuk merasakan pesona teknologi hitam.Aku 
akan mengambil kemudi malaikat.Delapan puluh juta dengan 
imbalan 1096 saham.Bukankah tawaranku sedikit terlalu serakah?” 


Anda bisa melepaskan begitu saja ” 


Marvin memalsukan senyum, sepertinya dia tidak percaya satu hal 
pun yang dikatakan Zhang Heng. 


“Apakah kamu tahu mengapa aku menusuk bajak laut itu tiga kali 
dengan pisau kentang kecil setelah aku membunuhnya?” 


“Kamu.kamu!” 


Marvin akhirnya menunjukkan reaksi yang berbeda kali 
ini.Sebelumnya, dia tidak tahu mengapa Zhang Heng akan terus 
menikam kuda mati.Saat ini, dia akhirnya menemukan niat di balik 
gerakannya yang tak berguna. 


“Sangat menantang untuk melukai seseorang dari depan dan 
belakang mereka secara bersamaan.Namun, cedera ganda ini dapat 
dengan mudah dicapai jika orang kedua menyerang juga.Jika Anda 
akan mengkhianati saya, Anda dapat melanjutkan dan 
menceritakan kisah Anda sementara saya juga menceritakan versi 
cerita saya kepada mereka.Pada akhirnya, mayat akan memutuskan 
kisah siapa yang lebih bisa dipercaya.” 


Ketika mereka berbicara, mereka tiba-tiba mendengar seseorang 
berteriak. 


“Pemenang! Pemenang! Di mana f “ ck kamu? Kamu tidak akan 
mendapatkan rampasanmu jika kamu tidak keluar sekarang! ” 


Beberapa perompak ada di koridor dan berusaha mencari 
Victor.Zhang Heng dengan cepat berdiri dan menatap Marvin. 


“Sudah terlambat.Saya harus pergi untuk mengambil pistol saya 
sekarang, dan Anda harus pergi dan memasak.Kami akan berurusan 


Ch.1124 


Bab 1124: Investor 
Zhang Heng sudah tahu apa yang Han Lu rencanakan. 


Sejak awal, yang terakhir tidak berencana untuk mengumpulkan 
dana melalui bantuan pinjaman. Sebaliknya, ia membidik profesi 
lamanya, bersiap menghasilkan uang langsung dari pasar modal. 


Zhang Heng bahkan curiga bahwa ini bukan pertama kalinya Han 
Lu memikirkan hal ini. Ini mungkin ada hubungannya dengan 
kebiasaan profesionalnya. Ketika dia bersentuhan dengan hal-hal 
baru, dia secara tidak sadar akan memikirkan nilai investasi dan 
prospek pengembangannya. Setelah Han Lu selamat dari insiden 
mimpi kematian, Zhang Heng juga membukakan pintu baru 
untuknya. Dia mengizinkannya melihat emas yang tersembunyi di 
balik pintu. 


Orang biasa mungkin hanya dapat menghasilkan sedikit uang 
dengan menggunakan karakteristik item game dalam kehidupan 
sehari-hari mereka, tetapi bagi Han Lu, yang adalah seorang 
investor, ini adalah tambang emas yang habis-habisan. Selama 
dioperasikan dengan benar, ini adalah pengembalian puluhan atau 
bahkan ratusan kali. Lagi pula, saat ini, ppt dapat digunakan untuk 
membuat mobil, dan Han Lu memiliki barang asli di tangannya. 
Secara alami, dia bisa menceritakan kisahnya dengan lebih baik. 


Sayangnya, setelah Han Lu mencoba dua kali, dia menemukan 
bahwa Zhang Heng tampaknya tidak tertarik untuk menghasilkan 
uang. Selain itu, dia sudah diselamatkan oleh Zhang Heng dua kali, 
jadi dia terlalu malu untuk meminta lebih banyak uang. 


Pada akhirnya, dia tidak berharap Zhang Heng menyerahkan 
dirinya padanya. Ketika dia mendengar bahwa Zhang Heng 
membutuhkan uang dalam jumlah besar, Han Lu tidak terkejut. 
Sebaliknya, dia senang. Pada saat yang sama, dia juga membuang 
rencana pembiayaan yang telah dia rencanakan sejak lama. 


Han Lu, di sisi lain, sangat tenang dan lugas, “Aku sudah 
memikirkan ini selama beberapa waktu, dan bisnis ini hanya untuk 
kita. Ini pertandingan yang sempurna. Anda memiliki alat dengan 
kekuatan gaib yang dapat menembus teknologi saat ini, dan saya 
adalah investor profesional. Saya tahu bagaimana memaksimalkan 
penggunaan alat yang Anda berikan untuk mengumpulkan dana. 
Anda ingin menjaga profil rendah sebanyak mungkin dan tidak 
membiarkan orang lain tahu tentang keberadaan alat, dan saya juga 
sama. Jika sihir bisa dilihat, itu tidak terlalu berharga. ” 


“Inilah yang akan saya lakukan. Anda memberi saya item game, 
dan saya akan meminta beberapa ahli di bidangnya untuk 
mengemasnya menjadi sains baru dengan teori yang cukup 
kompleks sehingga pengujiannya akan sulit. Nah, untuk 
membuatnya serealistis mungkin, itu tidak akan berlebihan, tapi itu 
akan menjadi hit besar di pasar modal, dan itu akan menjadi hit 
besar bagi semua investor. 


“Ini membutuhkan tingkat kontrol tertentu. Tidak ada yang lebih 
cocok dari saya. Selain itu, saya terkenal di lingkaran investasi. 
Dengan saya memimpin putaran, itu setara dengan mendukung 
proyek Anda. Setelah itu, saya dapat membantu Anda menangani 
beberapa putaran pembiayaan berikutnya. Jika Anda cukup 
mempercayai saya dan tidak ingin muncul sama sekali, saya bahkan 
dapat menemukan seseorang untuk menggantikan Anda. ” 


Zhang Heng memikirkannya dan bertanya, “Apakah akan ada 
cukup waktu untuk membiayai?” 


Lagi pula, jumlah uang yang dia butuhkan tidak sedikit, dan 
waktunya sangat ketat. 


“Tidak masalah,” kata Han Lu dengan percaya diri, “Investor adalah 
makhluk yang paling tidak sabaran. Saat itu, JD.com menghabiskan 
20 tahun di pasar modal, tetapi butuh waktu kurang dari tiga tahun 
untuk menyelesaikannya. Apalagi, nilai pasar sekarang melebihi 
nilainya. Pasar modal hanya akan lebih cemas dari Anda. Apalagi 
dengan saya keliling, saya akan membantu Anda mempercepat 
proses pembiayaan. Anda tidak perlu khawatir tentang hal-hal ini. 
Yang perlu Anda lakukan adalah memberi saya barang yang cocok. 


” 


Karena ada batasan jumlah barang yang bisa dibawa seseorang, dan 
untuk menutupi biaya pembuatan kembali Sarung Tersembunyi, 
Zhang Heng sebelumnya telah mengubah semua barang yang tidak 
digunakan menjadi poin. Karena itu, dia tidak memiliki terlalu 
banyak barang padanya saat ini. 


Pertama-tama, item B-grade itu bisa dihilangkan terlebih dahulu. 
Karena Han Lu perlu menarik investor dan menunjukkan kepada 
mereka, maka item ini pada dasarnya harus meninggalkan sisi 
Zhang Heng untuk waktu yang lama. Selanjutnya, tiga item B-grade 
yang dia miliki, yaitu Pestillence Bone Bow dan Hidden Scabbard, 
adalah peralatan tipe senjata murni. Jelas, mereka tidak cocok. Dia 
tidak bisa membiarkan Han Lu menunjukkan kepada semua orang 
bagaimana menyebarkan wabah dalam skala besar, kan. 


The Infinite Building Block, di sisi lain, sedikit terlalu berteknologi 
tinggi. Itu benar-benar di luar cakupan penjelasan ilmiah saat ini. 
Memasuki ruang lingkup sihir, akan sulit untuk menemukan teori 
apa pun. 


Di antara barang-barang yang tersisa, Lensa Fileter sebenarnya yang 
paling memenuhi persyaratan Han Lu. Itu sudah cukup 
mengejutkan hanya untuk mengiklankan fungsi suplemen lampu 
otomatis. Pada saat yang sama, tampaknya tidak terlalu jauh dari 
sistem ilmiah saat ini. Prospek komersialnya sangat luas, dan begitu 
diproduksi secara massal, ia akan memiliki pasar yang tak 


terbayangkan. Tidak ada investor yang akan bergeming olehnya. 


Namun, kisah Filter Lens sulit untuk dilanjutkan. Ini karena Han Lu 
hanya memiliki satu lensa dari awal hingga akhir. Dia bahkan tidak 
bisa mengambil sampel kedua. Jika ini terus berlanjut, investor 
pasti akan ragu. 


Sebagai perbandingan, Minuman Ringan Marmer jauh lebih baik. 
Selama Han Lu menemukan seseorang untuk membuat mesin yang 
terlihat sangat menakutkan, lalu meletakkannya di lengan mekanik 
mesin, dia dapat menemukan beberapa botol yang cukup besar 
untuk menghasilkan aliran soda pinball yang terus menerus dengan 
berbagai rasa. Biayanya rendah, tetapi prospeknya tidak semenarik 
Lensa Filter, dia mungkin tidak dapat mengumpulkan dana yang 
dibutuhkan Zhang Heng dalam waktu yang terbatas. 


Ada masalah lain dengan Pinball Soda. Awalnya tidak ditemukan 
oleh Zhang Heng, tetapi sebagai bagian dari pembayaran yang 
diberikan oleh tahun 1810 dan yang lainnya ketika mereka 
mengundangnya untuk membantu memecahkan insiden Sphinx. 
Dengan kata lain, dia bukan satu-satunya yang tahu tentang efek 
Pinball Soda. 


Jika proyek Han Lu menjadi populer, kemungkinan besar seseorang 
akan menghubungkannya dengan proyek tersebut. Zhang Heng 
tidak ingin membuat masalah untuk dirinya sendiri, dan yang lebih 
penting, dia tidak ingin membuat Han Lu bermasalah. Karena itu, 
jika ada syarat, dia masih berharap dia bisa memilih dari barang- 
barang yang dia bawa dari penjara bawah tanah. 


Namun, dia sepertinya tidak memiliki barang yang cocok. 


Namun, Zhang Heng tidak terburu-buru. Dia masih memiliki 
sepotong skala emas yang baru diperoleh yang saat ini sedang 
dinilai. Selain itu, dia akan memasuki babak berikutnya dari 
penjara bawah tanah biasa. Masih ada kemungkinan besar dia akan 


mendapatkan item baru di sana. Jika itu benar-benar tidak berhasil, 
dia masih bisa menggunakan perusahaan perdagangan untuk 
membeli beberapa peralatan yang belum dinilai dan 
mempertaruhkan keberuntungannya. 


Zhang Heng kemudian melalui proses pembiayaan umum dengan 
Han Lu dan mencatat waktu setiap pembiayaan. Zhang Heng juga 
memberikan informasi kontak Han Lu D4 sehingga dia bisa 
mentransfer uang ke pihak lain. 


Setelah semuanya selesai, Han Lu menyuruh pelayan membuka 
sebotol anggur merah dan mengangkat gelas anggur di tangannya. 
Terlihat bahwa dia sangat bersemangat malam ini karena dia tahu 
bahwa dia sudah berdiri di depan tambang. Langkah selanjutnya 
adalah menambang emas yang tak terhitung jumlahnya di bawah 
ini. “Untuk merayakan kerja sama kita! Mulai hari ini dan 
seterusnya, saya juga investor Anda. ” 


Bab 1124: Investor 


Zhang Heng sudah tahu apa yang Han Lu rencanakan. 


Sejak awal, yang terakhir tidak berencana untuk mengumpulkan 
dana melalui bantuan pinjaman.Sebaliknya, ia membidik profesi 
lamanya, bersiap menghasilkan uang langsung dari pasar modal. 


Zhang Heng bahkan curiga bahwa ini bukan pertama kalinya Han 
Lu memikirkan hal ini.Ini mungkin ada hubungannya dengan 
kebiasaan profesionalnya.Ketika dia bersentuhan dengan hal-hal 
baru, dia secara tidak sadar akan memikirkan nilai investasi dan 
prospek pengembangannya.Setelah Han Lu selamat dari insiden 
mimpi kematian, Zhang Heng juga membukakan pintu baru 
untuknya.Dia mengizinkannya melihat emas yang tersembunyi di 
balik pintu. 


Orang biasa mungkin hanya dapat menghasilkan sedikit uang 
dengan menggunakan karakteristik item game dalam kehidupan 
sehari-hari mereka, tetapi bagi Han Lu, yang adalah seorang 
investor, ini adalah tambang emas yang habis-habisan.Selama 
dioperasikan dengan benar, ini adalah pengembalian puluhan atau 
bahkan ratusan kali.Lagi pula, saat ini, ppt dapat digunakan untuk 
membuat mobil, dan Han Lu memiliki barang asli di 
tangannya.Secara alami, dia bisa menceritakan kisahnya dengan 
lebih baik. 


Sayangnya, setelah Han Lu mencoba dua kali, dia menemukan 
bahwa Zhang Heng tampaknya tidak tertarik untuk menghasilkan 
uang.Selain itu, dia sudah diselamatkan oleh Zhang Heng dua kali, 
jadi dia terlalu malu untuk meminta lebih banyak uang. 


Pada akhirnya, dia tidak berharap Zhang Heng menyerahkan 
dirinya padanya.Ketika dia mendengar bahwa Zhang Heng 
membutuhkan uang dalam jumlah besar, Han Lu tidak 
terkejut.Sebaliknya, dia senang.Pada saat yang sama, dia juga 
membuang rencana pembiayaan yang telah dia rencanakan sejak 
lama. 


Han Lu, di sisi lain, sangat tenang dan lugas, “Aku sudah 
memikirkan ini selama beberapa waktu, dan bisnis ini hanya untuk 
kita.Ini pertandingan yang sempurna.Anda memiliki alat dengan 
kekuatan gaib yang dapat menembus teknologi saat ini, dan saya 
adalah investor profesional.Saya tahu bagaimana memaksimalkan 
penggunaan alat yang Anda berikan untuk mengumpulkan 
dana.Anda ingin menjaga profil rendah sebanyak mungkin dan 
tidak membiarkan orang lain tahu tentang keberadaan alat, dan 
saya juga sama.Jika sihir bisa dilihat, itu tidak terlalu berharga.” 


“Inilah yang akan saya lakukan.Anda memberi saya item game, dan 
saya akan meminta beberapa ahli di bidangnya untuk 
mengemasnya menjadi sains baru dengan teori yang cukup 
kompleks sehingga pengujiannya akan sulit.Nah, untuk 
membuatnya serealistis mungkin, itu tidak akan berlebihan, tapi itu 


akan menjadi hit besar di pasar modal, dan itu akan menjadi hit 
besar bagi semua investor. 


“Ini membutuhkan tingkat kontrol tertentu.Tidak ada yang lebih 
cocok dari saya.Selain itu, saya terkenal di lingkaran 
investasi.Dengan saya memimpin putaran, itu setara dengan 
mendukung proyek Anda.Setelah itu, saya dapat membantu Anda 
menangani beberapa putaran pembiayaan berikutnya.Jika Anda 
cukup mempercayai saya dan tidak ingin muncul sama sekali, saya 
bahkan dapat menemukan seseorang untuk menggantikan Anda.” 


Zhang Heng memikirkannya dan bertanya, “Apakah akan ada 
cukup waktu untuk membiayai?” 


Lagi pula, jumlah uang yang dia butuhkan tidak sedikit, dan 
waktunya sangat ketat. 


“Tidak masalah,” kata Han Lu dengan percaya diri, “Investor adalah 
makhluk yang paling tidak sabaran.Saat itu, JD.com menghabiskan 
20 tahun di pasar modal, tetapi butuh waktu kurang dari tiga tahun 
untuk menyelesaikannya.Apalagi, nilai pasar sekarang melebihi 
nilainya.Pasar modal hanya akan lebih cemas dari Anda.Apalagi 
dengan saya keliling, saya akan membantu Anda mempercepat 
proses pembiayaan.Anda tidak perlu khawatir tentang hal-hal 
ini.Yang perlu Anda lakukan adalah memberi saya barang yang 
cocok.” 


Karena ada batasan jumlah barang yang bisa dibawa seseorang, dan 
untuk menutupi biaya pembuatan kembali Sarung Tersembunyi, 
Zhang Heng sebelumnya telah mengubah semua barang yang tidak 
digunakan menjadi poin.Karena itu, dia tidak memiliki terlalu 
banyak barang padanya saat ini. 


Pertama-tama, item B-grade itu bisa dihilangkan terlebih 
dahulu.Karena Han Lu perlu menarik investor dan menunjukkan 
kepada mereka, maka item ini pada dasarnya harus meninggalkan 


sisi Zhang Heng untuk waktu yang lama.Selanjutnya, tiga item B- 
grade yang dia miliki, yaitu Pestillence Bone Bow dan Hidden 
Scabbard, adalah peralatan tipe senjata murni.Jelas, mereka tidak 
cocok.Dia tidak bisa membiarkan Han Lu menunjukkan kepada 
semua orang bagaimana menyebarkan wabah dalam skala besar, 
kan. 


The Infinite Building Block, di sisi lain, sedikit terlalu berteknologi 
tinggi.Itu benar-benar di luar cakupan penjelasan ilmiah saat 
ini.Memasuki ruang lingkup sihir, akan sulit untuk menemukan 
teori apa pun. 


Di antara barang-barang yang tersisa, Lensa Fileter sebenarnya yang 
paling memenuhi persyaratan Han Lu.Itu sudah cukup mengejutkan 
hanya untuk mengiklankan fungsi suplemen lampu otomatis.Pada 
saat yang sama, tampaknya tidak terlalu jauh dari sistem ilmiah 
saat ini.Prospek komersialnya sangat luas, dan begitu diproduksi 
secara massal, ia akan memiliki pasar yang tak terbayangkan.Tidak 
ada investor yang akan bergeming olehnya. 


Namun, kisah Filter Lens sulit untuk dilanjutkan.Ini karena Han Lu 
hanya memiliki satu lensa dari awal hingga akhir.Dia bahkan tidak 
bisa mengambil sampel kedua.Jika ini terus berlanjut, investor pasti 
akan ragu. 


Sebagai perbandingan, Minuman Ringan Marmer jauh lebih 
baik.Selama Han Lu menemukan seseorang untuk membuat mesin 
yang terlihat sangat menakutkan, lalu meletakkannya di lengan 
mekanik mesin, dia dapat menemukan beberapa botol yang cukup 
besar untuk menghasilkan aliran soda pinball yang terus menerus 
dengan berbagai rasa.Biayanya rendah, tetapi prospeknya tidak 
semenarik Lensa Filter, dia mungkin tidak dapat mengumpulkan 
dana yang dibutuhkan Zhang Heng dalam waktu yang terbatas. 


Ada masalah lain dengan Pinball Soda.Awalnya tidak ditemukan 
oleh Zhang Heng, tetapi sebagai bagian dari pembayaran yang 
diberikan oleh tahun 1810 dan yang lainnya ketika mereka 


mengundangnya untuk membantu memecahkan insiden 
Sphinx.Dengan kata lain, dia bukan satu-satunya yang tahu tentang 
efek Pinball Soda. 


Jika proyek Han Lu menjadi populer, kemungkinan besar seseorang 
akan menghubungkannya dengan proyek tersebut.Zhang Heng tidak 
ingin membuat masalah untuk dirinya sendiri, dan yang lebih 
penting, dia tidak ingin membuat Han Lu bermasalah.Karena itu, 
jika ada syarat, dia masih berharap dia bisa memilih dari barang- 
barang yang dia bawa dari penjara bawah tanah. 


Namun, dia sepertinya tidak memiliki barang yang cocok. 


Namun, Zhang Heng tidak terburu-buru.Dia masih memiliki 
sepotong skala emas yang baru diperoleh yang saat ini sedang 
dinilai.Selain itu, dia akan memasuki babak berikutnya dari penjara 
bawah tanah biasa.Masih ada kemungkinan besar dia akan 
mendapatkan item baru di sana.Jika itu benar-benar tidak berhasil, 
dia masih bisa menggunakan perusahaan perdagangan untuk 
membeli beberapa peralatan yang belum dinilai dan 
mempertaruhkan keberuntungannya. 


Zhang Heng kemudian melalui proses pembiayaan umum dengan 
Han Lu dan mencatat waktu setiap pembiayaan.Zhang Heng juga 
memberikan informasi kontak Han Lu D4 sehingga dia bisa 
mentransfer uang ke pihak lain. 


Setelah semuanya selesai, Han Lu menyuruh pelayan membuka 
sebotol anggur merah dan mengangkat gelas anggur di 
tangannya.Terlihat bahwa dia sangat bersemangat malam ini 
karena dia tahu bahwa dia sudah berdiri di depan tambang.Langkah 
selanjutnya adalah menambang emas yang tak terhitung jumlahnya 
di bawah ini.“Untuk merayakan kerja sama kita! Mulai hari ini dan 
seterusnya, saya juga investor Anda.” 


Ch.1125 


Bab 1125: Musuh Tak Terlihat 


Untuk meluangkan waktu untuk perjalanan Greenland yang akan 
datang, Zhang Heng tidak memiliki banyak istirahat kali ini. 
Setelah bertemu Han Lu untuk membahas pembiayaan, dia kembali 
ke pos pemeriksaan permainan keesokan harinya. 


Pada saat ini, sekolah pada dasarnya sedang berlibur. Jumlah siswa 
di bar jelas meningkat, dan udara dipenuhi dengan aroma hormon. 
Zhang Heng menerobos kerumunan dan datang ke tangga besi. Dia 
menunjukkan nomor pemain di lengannya sebelum dia berjalan. 


Ketika dia mendorong pintu terbuka, dia melihat bartender duduk 
di belakang meja bar, seperti biasa, mendayung dan bermain NS. 
Ketika dia melihat Zhang Heng, dia mengangkat matanya sedikit. 
“Anda disini?” 


“Ya. ” 


Keduanya bertindak seolah-olah insiden di Pulau Merah tidak 
pernah terjadi. Dari awal hingga akhir, Zhang Heng tidak pernah 
mempertanyakan mengapa bartender ada di sana, dan yang terakhir 
tidak berniat menjelaskan sama sekali. 


Namun, setelah monster di depannya terbunuh, bartender akhirnya 
meletakkan konsol game di tangannya dan berdiri lagi. Dia 
mengeluarkan kotak pohon tule dari bawah meja bar dan 
mendorongnya ke depan Zhang Heng. 


“Item baru Anda telah dinilai.” 


dengan tubuh ketika semua orang tidur malam ini.Yang perlu kita 
lakukan adalah melempar laras ke laut, dan itu akan menjadi akhir 
dari masalah kita.” 


Setelah membuat pikiran Marvin tenang, Zhang Heng mencari 
Dufresne, yang bertanggung jawab atas gudang senjata.Setelah 
bertemu dengannya, ia menerima pistol dan belati dengan retakan 
di atasnya.Dia telah dipercayakan kepada misi baru bahkan 
sebelum dia dapat memeriksa senjata yang baru saja dia dapatkan. 


Dan misi penting ini adalah untuk. 


Bersihkan dek. 


Pada hari-hari biasa seperti ini, perompak tidak jauh berbeda dari 
pelaut biasa.Terus terang, sebagian besar bajak laut di kapal ini, 
pada kenyataannya, adalah pelaut reguler sebelum mereka menjadi 
apa adanya.Beberapa dari mereka tidak tahan dengan mantan 
kapten mereka, sementara yang lain ingin bertualang.Tentu saja, 
semua yang diinginkan adalah menjadi kaya dengan cepat.Setiap 
orang punya alasan sendiri mengapa mereka memilih kehidupan 
bajak laut. 


Secara alami, tidak ada orang waras yang suka tinggal di tempat 
yang kotor.Bahkan para perompak yang ceroboh dan berantakan 
tidak terkecuali, dan ini tidak ada hubungannya dengan cinta akan 
kebersihan.Terlalu banyak hal di laut lepas yang bisa membunuh 
seorang pria.Lingkungan yang menyenangkan dan bersih pasti akan 
membantu meningkatkan moral di atas kapal.Selain itu, kapal yang 
bersih pasti akan menurunkan risiko tertular penyakit. 


Itulah sebabnya para perompak akan membersihkan kapal secara 
menyeluruh dari waktu ke waktu.Ini terutama benar setelah 
serangan, di mana darah dan tubuh ada di mana-mana.Zhang Heng 
dan lima perompak lainnya menghabiskan dua jam dengan baik 
menggosok geladak untuk memastikan setiap tetes darah telah 


Zhang Heng membukanya dan melihat sisik emas di dalamnya. 
Selain itu, ada kartu dengan hasil penilaian di atasnya. 


(Nama: Skala Bumil 


(Kualitas: CJ 


(Efek: Pemakainya akan menyerap skala duniawi ke dalam 
tubuhnya. Saat dibutuhkan, pengguna akan menerima peningkatan 
kekuatan yang besar. Namun, setelah menggunakannya, akan ada 
beberapa efek samping, terutama kelelahan. Setelah beristirahat, 
pemakainya dapat pulih.) 


Efek Skala Bumi sangat sederhana dan langsung. Itu adalah 
peralatan peningkat kekuatan yang paling sering terlihat di game 
RPG, sesuai dengan posisi Jemengard. Namun, harus dikatakan 
bahwa peningkatan atribut kasar seperti itu adalah yang terbaik 
untuk penggunaan praktis. 


Apakah itu dalam pertempuran atau dalam keadaan khusus, item 
ini memiliki signifikansi strategis. Namun, setelah melihat atribut 
efeknya, Zhang Heng masih keberatan dengan deskripsinya. 


“Apa artinya dengan memasukkannya ke dalam tubuh? Saya bukan 
ular, ikan, atau hewan bersisik lainnya. Saya tidak bisa membiarkan 
skala ini tumbuh di tubuh saya, bukan? ” Zhang Heng bertanya. 


“Itu mudah,” kata bartender. “Tunjukkan padaku dadamu.” 


Zhang Heng melepas kausnya. Tatapan bartender berkeliaran di 
dada dan otot perutnya. Dia bersiul dan berhenti di jantungnya. 
“Ayo lakukan di sini. Timbangan ini juga dapat memberikan 
perlindungan bagi jantung Anda.” 


Setelah mengatakan itu, dia menggunakan sisik untuk memotong 
kulit di dada kiri Zhang Heng. Lukanya sangat dangkal, jadi bahkan 
jika sisik diletakkan di atasnya, itu tidak akan menembus lebih dari 
satu milimeter. Namun, saat berikutnya, sesuatu yang ajaib terjadi, 
sisik emas tampak hidup, dan itu benar-benar mulai masuk ke 
dalam dada Zhang Heng. 


Seluruh proses berlangsung selama sekitar satu menit. Pada 
akhirnya, sisik emas benar-benar tenggelam ke dalam tubuh Zhang 
Heng, dan dia tidak bisa lagi melihatnya dari luar. Selama periode 
ini, Zhang Heng tidak merasakan sakit. 


Setengah menit berlalu, dan bahkan lukanya menghilang. 


Bartender itu bertepuk tangan. “Baiklah, saat kamu 
menggunakannya, pukul dadamu tiga kali dan ucapkan nama 
Jemengard di Luenwen.” 


Setelah mengatakan itu, bartender mendemonstrasikan pengucapan 
dua kali untuk diingat Zhang Heng. 


Zhang Heng tahu bahwa Luenwen adalah bahasa yang digunakan 
oleh ras Jermanik Nordik, tetapi kemudian digantikan oleh bahasa 
Latin dan secara bertahap punah. Namun, sekarang setelah 
ditemukan, beberapa orang mulai menggunakan Luenwen untuk 
ramalan. 


Setelah Zhang Heng menerima Skala Bumi, dia hendak menuju ke 
stan ketika dia dihentikan oleh bartender. 


“Tunggu, ada satu hal lagi untukmu.” 


“Hmm?” Zhang Heng sedikit terkejut ketika mendengar ini. Kali ini, 
dia hanya memiliki satu item lagi untuk dinilai oleh bartender. Itu 
adalah Skala Bumi di tubuhnya. 


“Putaran pertama perang proksi telah berakhir. 50 orang teratas 
mendapatkan hadiah kecil. Sudahkah kamu lupa?” Bartender itu 
berkata sambil mengeluarkan kotak lain dari belakang meja bar. 


Zhang Heng benar-benar melupakannya. Dia tidak menyangka 
panitia penyelenggara permainan begitu efisien. Putaran pertama 
perang proxy baru saja berakhir dua hari yang lalu, dan hadiahnya 
sudah tiba. 


Zhang Heng melihat ukuran kotak itu dan bertanya, “Apa isinya?” 


“Baru datang tadi siang. Sejujurnya, saya juga tidak tahu. ” 
Bartender itu juga sangat penasaran. 


Oleh karena itu, Zhang Heng langsung membuka paket di 
depannya. Pada akhirnya, dia melihat PS4 Pro baru di dalamnya. 


“Apakah ini item game?” Zhang Heng bertanya pada bartender. 


“Tidak, ini hanya konsol game biasa,” kata bartender. Dia tampak 
sedikit kempes, dan dia menarik dirinya kembali ke belakang meja 
bar. “Ini tidak memiliki kekuatan gaib yang melekat padanya, tetapi 
panitia penyelenggara telah mengatakan sebelumnya bahwa 50 
hadiah teratas hanya untuk tujuan peringatan. Benda ini bernilai 
setidaknya 2.000 hingga 3.000 yuan. Jika Anda tidak mau, Anda 
bisa menjatuhkannya ke ikan asin.” 


“Kalau begitu aku akan meninggalkan benda ini bersamamu untuk 
saat ini. Saya akan membawanya ketika saya pergi. ” Zhang Heng 
menyerahkan PS4 Pro kembali ke bartender. Dia akhirnya mencapai 
stan yang sering dia kunjungi, lalu mengatur waktu seperti biasa 
dan berbaring. 


Saat alarm berbunyi, perasaan pusing yang familiar menyerangnya 
lagi. 


(Identifikasi pemain...| 


(Otentikasi berlalu. Gambar dungeon 10 acak untuk pemain 
07958...1 


(Gambar selesai—ruang bawah tanah saat ini adalah “Pembunuh 
Tak Terlihat”) 


“Mereka seperti bintang di langit, bersinar sepanjang hari! Kita 
harus menyebarkannya ke seluruh negeri. Mereka sangat aman— 
MA Stiricovic.” 


(Tujuan misi: Temukan orang kuncinya) 


IMode: Koperasi Pemain Tunggal| 


(Alur waktu: 1440 (Satu jam di dunia nyata setara dengan 60 hari 
dalam permainan. Tidak ada batasan waktu khusus untuk babak ini. 
Setelah menyelesaikan misi, Anda dapat kembali ke dunia nyata)J 


Friendly Reminder, game akan resmi dimulai dalam lima detik. 
Silakan bersiap-siap. 


Nama dan pengantar penjara bawah tanah itu sangat abstrak. 
Hampir tidak ada informasi berharga yang diberikan, tetapi Zhang 
Heng masih bisa mencium sesuatu yang tidak biasa dari waktu 
penjara bawah tanah yang aneh. 


Ini adalah pertama kalinya dia melihat penjara bawah tanah tanpa 


batas waktu. Ini berarti para pemain bisa tinggal di dungeon selama 
yang mereka inginkan. Itu praktis merupakan keuntungan resmi. Ini 
karena hampir semua pemain mengetahui pentingnya waktu 
bermain. Tidak hanya meningkatkan waktu permainan 
meningkatkan tingkat keberhasilan misi utama, tetapi juga 
memungkinkan mereka untuk sepenuhnya melatih keterampilan 
mereka. Namun, Zhang Heng tidak berpikir bahwa semuanya akan 
sesederhana itu. 


Bab 1125: Musuh Tak Terlihat 


Untuk meluangkan waktu untuk perjalanan Greenland yang akan 
datang, Zhang Heng tidak memiliki banyak istirahat kali ini.Setelah 
bertemu Han Lu untuk membahas pembiayaan, dia kembali ke pos 
pemeriksaan permainan keesokan harinya. 


Pada saat ini, sekolah pada dasarnya sedang berlibur.Jumlah siswa 
di bar jelas meningkat, dan udara dipenuhi dengan aroma 
hormon.Zhang Heng menerobos kerumunan dan datang ke tangga 
besi.Dia menunjukkan nomor pemain di lengannya sebelum dia 
berjalan. 


Ketika dia mendorong pintu terbuka, dia melihat bartender duduk 
di belakang meja bar, seperti biasa, mendayung dan bermain 
NS.Ketika dia melihat Zhang Heng, dia mengangkat matanya 
sedikit.“Anda disini?” 


“Ya. ” 


Keduanya bertindak seolah-olah insiden di Pulau Merah tidak 
pernah terjadi.Dari awal hingga akhir, Zhang Heng tidak pernah 
mempertanyakan mengapa bartender ada di sana, dan yang terakhir 
tidak berniat menjelaskan sama sekali. 


Namun, setelah monster di depannya terbunuh, bartender akhirnya 


meletakkan konsol game di tangannya dan berdiri lagi.Dia 
mengeluarkan kotak pohon tule dari bawah meja bar dan 
mendorongnya ke depan Zhang Heng. 


“Item baru Anda telah dinilai.” 


Zhang Heng membukanya dan melihat sisik emas di 
dalamnya.Selain itu, ada kartu dengan hasil penilaian di atasnya. 


(Nama: Skala Bumil 


(Kualitas: CJ 


(Efek: Pemakainya akan menyerap skala duniawi ke dalam 
tubuhnya.Saat dibutuhkan, pengguna akan menerima peningkatan 
kekuatan yang besar.Namun, setelah menggunakannya, akan ada 
beberapa efek samping, terutama kelelahan.Setelah beristirahat, 
pemakainya dapat pulih.) 


Efek Skala Bumi sangat sederhana dan langsung.Itu adalah 
peralatan peningkat kekuatan yang paling sering terlihat di game 
RPG, sesuai dengan posisi Jemengard.Namun, harus dikatakan 
bahwa peningkatan atribut kasar seperti itu adalah yang terbaik 
untuk penggunaan praktis. 


Apakah itu dalam pertempuran atau dalam keadaan khusus, item 
ini memiliki signifikansi strategis.Namun, setelah melihat atribut 
efeknya, Zhang Heng masih keberatan dengan deskripsinya. 


“Apa artinya dengan memasukkannya ke dalam tubuh? Saya bukan 
ular, ikan, atau hewan bersisik lainnya.Saya tidak bisa membiarkan 
skala ini tumbuh di tubuh saya, bukan? ” Zhang Heng bertanya. 


“Itu mudah,” kata bartender. “Tunjukkan padaku dadamu.” 


Zhang Heng melepas kausnya.Tatapan bartender berkeliaran di 
dada dan otot perutnya.Dia bersiul dan berhenti di jantungnya.“Ayo 
lakukan di sini.Timbangan ini juga dapat memberikan perlindungan 
bagi jantung Anda.” 


Setelah mengatakan itu, dia menggunakan sisik untuk memotong 
kulit di dada kiri Zhang Heng.Lukanya sangat dangkal, jadi bahkan 
jika sisik diletakkan di atasnya, itu tidak akan menembus lebih dari 
satu milimeter.Namun, saat berikutnya, sesuatu yang ajaib terjadi, 
sisik emas tampak hidup, dan itu benar-benar mulai masuk ke 
dalam dada Zhang Heng. 


Seluruh proses berlangsung selama sekitar satu menit.Pada 
akhirnya, sisik emas benar-benar tenggelam ke dalam tubuh Zhang 
Heng, dan dia tidak bisa lagi melihatnya dari luar.Selama periode 
ini, Zhang Heng tidak merasakan sakit. 


Setengah menit berlalu, dan bahkan lukanya menghilang. 


Bartender itu bertepuk tangan. “Baiklah, saat kamu 
menggunakannya, pukul dadamu tiga kali dan ucapkan nama 
Jemengard di Luenwen.” 


Setelah mengatakan itu, bartender mendemonstrasikan pengucapan 
dua kali untuk diingat Zhang Heng. 


Zhang Heng tahu bahwa Luenwen adalah bahasa yang digunakan 
oleh ras Jermanik Nordik, tetapi kemudian digantikan oleh bahasa 
Latin dan secara bertahap punah.Namun, sekarang setelah 
ditemukan, beberapa orang mulai menggunakan Luenwen untuk 
ramalan. 


Setelah Zhang Heng menerima Skala Bumi, dia hendak menuju ke 
stan ketika dia dihentikan oleh bartender. 


“Tunggu, ada satu hal lagi untukmu.” 


“Hmm?” Zhang Heng sedikit terkejut ketika mendengar ini.Kali ini, 
dia hanya memiliki satu item lagi untuk dinilai oleh bartender.Itu 
adalah Skala Bumi di tubuhnya. 


“Putaran pertama perang proksi telah berakhir.50 orang teratas 
mendapatkan hadiah kecil.Sudahkah kamu lupa?” Bartender itu 
berkata sambil mengeluarkan kotak lain dari belakang meja bar. 


Zhang Heng benar-benar melupakannya.Dia tidak menyangka 
panitia penyelenggara permainan begitu efisien.Putaran pertama 
perang proxy baru saja berakhir dua hari yang lalu, dan hadiahnya 
sudah tiba. 


Zhang Heng melihat ukuran kotak itu dan bertanya, “Apa isinya?” 


“Baru datang tadi siang.Sejujurnya, saya juga tidak tahu.” Bartender 
itu juga sangat penasaran. 


Oleh karena itu, Zhang Heng langsung membuka paket di 
depannya.Pada akhirnya, dia melihat PS4 Pro baru di dalamnya. 


“Apakah ini item game?” Zhang Heng bertanya pada bartender. 


“Tidak, ini hanya konsol game biasa,” kata bartender.Dia tampak 
sedikit kempes, dan dia menarik dirinya kembali ke belakang meja 
bar.“Ini tidak memiliki kekuatan gaib yang melekat padanya, tetapi 
panitia penyelenggara telah mengatakan sebelumnya bahwa 50 
hadiah teratas hanya untuk tujuan peringatan.Benda ini bernilai 
setidaknya 2.000 hingga 3.000 yuan.Jika Anda tidak mau, Anda 
bisa menjatuhkannya ke ikan asin.” 


“Kalau begitu aku akan meninggalkan benda ini bersamamu untuk 
saat ini.Saya akan membawanya ketika saya pergi.” Zhang Heng 
menyerahkan PS4 Pro kembali ke bartender.Dia akhirnya mencapai 
stan yang sering dia kunjungi, lalu mengatur waktu seperti biasa 
dan berbaring. 


Saat alarm berbunyi, perasaan pusing yang familiar menyerangnya 
lagi. 


(Identifikasi pemain...| 


(Otentikasi berlalu.Gambar dungeon 10 acak untuk pemain 
07958...1 


(Gambar selesai—ruang bawah tanah saat ini adalah “Pembunuh 
Tak Terlihat”) 


“Mereka seperti bintang di langit, bersinar sepanjang hari! Kita 
harus menyebarkannya ke seluruh negeri.Mereka sangat aman—MA 
Stiricovic.” 


(Tujuan misi: Temukan orang kuncinya) 


IMode: Koperasi Pemain Tunggal| 


(Alur waktu: 1440 (Satu jam di dunia nyata setara dengan 60 hari 
dalam permainan.Tidak ada batasan waktu khusus untuk babak 
ini.Setelah menyelesaikan misi, Anda dapat kembali ke dunia 
nyata)| 


Friendly Reminder, game akan resmi dimulai dalam lima 
detik.Silakan bersiap-siap. 


Nama dan pengantar penjara bawah tanah itu sangat 
abstrak.Hampir tidak ada informasi berharga yang diberikan, tetapi 
Zhang Heng masih bisa mencium sesuatu yang tidak biasa dari 
waktu penjara bawah tanah yang aneh. 


Ini adalah pertama kalinya dia melihat penjara bawah tanah tanpa 
batas waktu.Ini berarti para pemain bisa tinggal di dungeon selama 
yang mereka inginkan.Itu praktis merupakan keuntungan resmi.Ini 
karena hampir semua pemain mengetahui pentingnya waktu 
bermain.Tidak hanya meningkatkan waktu permainan 
meningkatkan tingkat keberhasilan misi utama, tetapi juga 
memungkinkan mereka untuk sepenuhnya melatih keterampilan 
mereka.Namun, Zhang Heng tidak berpikir bahwa semuanya akan 
sesederhana itu. 


tersapu. 


Sebelum matahari terbenam, Marvin berhasil memasak makanan 
yang baik untuk semua orang juga.Makanannya ternyata sangat 
lezat.Pada saat itulah Zhang Heng tahu Marvin telah lulus 
ujian.Mereka akan membiarkannya tinggal dan memasak untuk 
mereka. 


Nilai juru masak kapal tidak pernah dianggap remeh.Hari-hari yang 
panjang dan tanpa akhir di lautan menyebabkan kebosanan yang 
tak tertanggungkan menjangkiti orang-orang itu.Mengapa mereka 
bosan, mereka dapat menyebabkan masalah yang tidak 
perlu.Seorang juru masak yang hebat biasanya bisa menenangkan 
bajak laut yang galak dengan memberi mereka makanan 
lezat.Seringkali, tidak ada yang mengeluh ketika si juru masak 
menerima hadiah yang sama dengan cannoneer meskipun mereka 
tidak berkontribusi pada pertempuran apa pun. 


Segera, malam tiba.Kapten dan juru mudi kembali ke Singa Laut 
dengan dua pertiga bajak laut.Sisanya diminta untuk tetap di kapal 
dagang di bawah komando Owen.Dengan kata lain, Owen telah 
menjadi kapten sementara kapal ini. 


Hampir semua perompak merasa sangat senang malam ini.Itu 
adalah kemenangan total.Sebagai perbandingan, mereka 
menumpahkan sedikit darah untuk menguasai seluruh kapal 
dagang.Secara total, ada tiga yang tewas, dan lima perompak 
menderita luka ringan. 


Prestasi ini menuntut perayaan besar. 


Tempat itu hidup dengan raungan celoteh keras.Kacamata 
berdenting, dan bagpipe berputar-putar.Nama itu, Victor, muncul di 
antara mereka, di mana sebagian besar mengatakan bahwa dia 
diam-diam kembali ke Singa Laut selama pertempuran. 


Ch.1126 


Bab 1126: Koperasi Pemain Tunggal 


Selain waktu permainan bonus, Zhang Heng juga memperhatikan 
bahwa penjara bawah tanah kali ini berada dalam mode kooperatif 
pemain tunggal. 


Ini adalah mode yang belum pernah dia alami sebelumnya, tetapi 
dia memiliki pemahaman yang lebih baik tentang berbagai 
mekanisme sejak awal permainan. Dia tahu bahwa semua pemain 
tunggal berada dalam mode pemain tunggal, dengan akhiran yang 
mewakili hubungan dengan pemain lain. 


Misalnya, dia pernah mengalami dua dungeon kompetitif pemain 
tunggal sebelumnya, jadi dia dan pemain lain adalah pesaing di 
dungeon. Kali ini, mode pemain tunggal tampaknya lebih 
memungkinkan pemain bekerja sama untuk membersihkan ruang 
bawah tanah, yang tampaknya semakin mengurangi kesulitan 
permainan. 


Zhang Heng tidak dapat menggali informasi bermanfaat lainnya 
dari pemberitahuan latar belakang untuk saat ini. Dia hanya akan 
mengetahui detailnya setelah memasuki dungeon. 


Hitung mundur lima detik tidak butuh waktu lama, dan penglihatan 
Zhang Heng segera kembali normal. 


Dia menyadari bahwa dia sedang berdiri di sebuah ruangan yang 
relatif kecil. Ada dua mesin di sebelah kirinya. Tentang tinggi 
seseorang, beberapa nomor yang tidak diketahui ditampilkan pada 
mereka. Selain itu, ada juga dua kursi dan enam orang lainnya di 
ruangan itu. 


Kamar kecil itu jelas tidak mengharapkan begitu banyak tamu, jadi 
agak sempit. 


Tujuh orang di ruangan itu saling memandang dengan sedikit 
kewaspadaan. 


Zhang Heng tidak tahu apa yang dilihat orang lain. Bagaimanapun, 
yang dilihatnya adalah enam pria dan wanita asing yang 
mengenakan pakaian putih dan topi putih. Beberapa pendek, dan 
semuanya berwarna putih. Ada empat pria dan dua wanita. 


Mereka semua saling menatap. 


Setelah sekitar setengah menit, seorang pria berusia dua puluhan 
dengan mata gelap dan rambut cokelat bertanya dengan hati-hati, 
“Pemain?” 


Suaranya dangkal dan sengaja tidak jelas. Pada pandangan pertama, 
itu terdengar seperti erangan tak sadar dari seseorang yang terkena 
flu parah. Selain itu, dia adalah orang asing dengan hidung tinggi 
dan merah yang berbicara dalam bahasa Cina, yang agak lucu. 


Namun, dia tidak berharap mendengar yang lain ikut campur. 


“Pemain!” 


“Gerakan mengungkap kekerasan ual demi menghapuskannya!” 


Karena dungeon ini adalah kolaborasi, setidaknya para pemain di 
dungeon yang sama memiliki tujuan yang sama. Meskipun tidak 


dapat disangkal bahwa beberapa orang dengan motif tersembunyi 
ingin membunuh dan mencuri, namun, sebelum itu, setiap orang 
setidaknya harus melihat fajar menyingsing. Oleh karena itu, para 
pemain memiliki hubungan yang relatif damai. Inilah sebabnya 
mengapa pemuda bermata gelap, berambut cokelat itu bersedia 
menjadi yang pertama mengungkapkan identitasnya. 


Setelah dia, Zhang Heng dan yang lainnya juga mengungkapkan 
identitas mereka. 


Tidak ada cermin di sini, jadi Zhang Heng tidak tahu penampilan 
aslinya. Namun, warna dasar kulit dan tinggi badannya masih bisa 
dilihat. Seperti enam pemain lainnya, dia sekarang adalah pria kulit 
putih, mungkin belum genap tiga puluh tahun. Dia memiliki 
janggut yang tebal. 


Untuk menjamin sepenuhnya privasi para pemain, panitia 
penyelenggara game akan menyesuaikan penampilan dan bentuk 
tubuh setiap pemain di dungeon yang memiliki pemain lain. 
Sebelumnya, Zhang Heng juga telah mengubah penampilannya di 
penjara bawah tanah proyek Apollo, oleh karena itu, dia tidak 
terkejut dengan situasi saat ini. 


Seorang gadis pirang mengenakan kacamata dan terlihat sedikit 
lemah menyarankan, “Karena ini adalah penjara bawah tanah 
kolaboratif, kita harus bekerja sama jika kita ingin 
menyelesaikannya. Mengapa kita tidak memperkenalkan diri 
terlebih dahulu agar kita bisa lebih mengenal satu sama lain? Akan 
lebih mudah bagi kita untuk bekerja sama nanti. Tidak harus terlalu 
rumit. Cukup beri tahu kami nama kode Anda dan keahlian Anda.” 


“Tentu.” Pria muda dengan mata gelap dan rambut cokelat adalah 
yang paling cepat merespons. Dia berkata dengan lugas, “Nama 
kode saya adalah anak muda Zhanfu. Spesialisasi saya adalah 
intrusi elektronik dan piloting helikopter.” 


Gadis pirang itu mengangguk. “Anak muda Zhanfu. Mengapa nama 
ini terdengar begitu akrab bagi saya? Saya merasa seperti pernah 
mendengarnya di suatu tempat sebelumnya. ” 


Wajah pemuda Zhanfu memerah ketika mendengar itu. “Aku... aku 
suka forum pemain air. Biasanya, jika saya tidak ada hubungannya, 
saya akan selalu menutup akun saya. Saya telah meninggalkan 
komentar di bawah banyak postingan.” 


“Tidak heran.” Gadis pirang itu tiba-tiba mengerti. “Sekarang 
setelah kamu menyebutkannya, aku juga ingat. Anda penggemar 
Simon, kan? Dalam postingan tentang Simon, saya melihat Anda 
dan orang-orang dari tiga guild besar saling memarahi. Anda 
sendirian memarahi empat orang di sisi yang berlawanan. Anda 
memarahi mereka dengan total lima halaman. ” 


“Aku malu. Aku masih terlalu muda. Saya tidak bisa mengendalikan 
tangan saya. Akun saya sering menerima makanan set kamar kecil 
berwarna hitam. "Pemuda itu mengatakan ini, tetapi tidak ada rasa 
malu di wajahnya. Jelas bahwa dia bangga dengan satu lawan 
empatnya.., pada akhirnya, dia bangga dengan rekor pertempuran 
gemilang dari empat orang yang melarikan diri dengan kepala 
terangkat tinggi. 


Setelah itu, gadis pirang itu memperkenalkan dirinya, “Nama kode 
saya adalah Master Kui. Saya pandai dalam ledakan terarah, Latin, 
dan Jeet Kune Do.” 


Ketika nama kodenya terungkap, roh-roh terguncang. Tidak ada 
yang bisa mereka lakukan. Hal utama adalah bahwa citra otot 
Master Kui terlalu mengakar di hati orang-orang, sama sekali tidak 
sesuai dengan rambut pirang dan mata birunya. Selain itu, 
keterampilannya juga sangat ganas. Dia tidak hanya berlatih Jeet 
Kune Do, tetapi dia juga menggunakan ledakan terarah. Semua 
orang tidak bisa menahan diri untuk tidak melihatnya lagi. 


“Dokter, keterampilannya sama dengan kedokteran bedah. Jika 
semua orang secara tidak sengaja kehilangan anggota tubuh, saya 
dapat membantu semua orang memasangnya kembali dengan 
elegan selama kondisinya memungkinkan, ”pria tinggi, kurus, dan 
berpenampilan lembut adalah orang ketiga yang berbicara. Namun, 
humornya tidak bisa menenangkan suasana. 


Itu terutama karena penjara bawah tanah yang tidak diketahui 
bahwa semua orang masih berjaga-jaga ketika mereka pertama kali 
masuk. Mendengar dia menyebutkan anggota tubuh yang patah, 
mereka tidak bisa menahan diri untuk tertawa. 


Tiga dari mereka memulai, dan yang lainnya juga bertukar nama 
kode dan keterampilan yang mereka kuasai. Tentu saja, banyak 
orang akan menyembunyikan sesuatu dari mereka. Lagi pula, tidak 
ada yang akan mengungkapkan semua kartu truf mereka saat 
mereka masuk, 


“Simon, detektif, mengemudikan kendaraan, dan keterampilan 
pisau ...” 


Ketika giliran Zhang Heng, dia dengan santai memilih beberapa 
keterampilan untuk dibicarakan. 


Ketika dia selesai, dia menyadari bahwa ruangan itu sunyi. 


Dua kata sederhana itu sepertinya memiliki semacam sihir, 
menyebabkan semua orang menghentikan apa yang mereka 
lakukan secara bersamaan. Adapun pemuda itu, mulutnya terbuka 
lebar. Dia tampak seperti bisa menelan dua pancake dan dua 
pancake pasta wijen dalam satu tegukan. 


Setelah beberapa lama, dia mendapatkan kembali kemampuan 
berbicaranya dan tanpa sadar bertanya lagi, “Siapa kamu?!” 


“Simon.” 


“Ya Dewa, aku benar-benar bertemu dengan dewa nomor satu di 
server nasional dalam satu baris!!! Kamu Simon, kamu benar-benar 
Simon ?! ” Pemuda itu menyembur kegirangan. “Apakah ini berarti 
aku benar-benar bisa menang kali ini ?!” 


Ekspresi wajah pemain lain juga berbeda. Jika seseorang berbicara 
tentang siapa yang paling populer di lingkaran pemain, sembilan 
dari sepuluh orang akan mengatakan Simon. Dia mengalahkan tiga 
guild besar dan beta misterius, mendapatkan skor tertinggi di babak 
pertama perang proxy. Jadi, titik kritisnya adalah Simon hanya 
menggunakan dua game, yang konyol dibandingkan dengan yang 
lain. 


Bab 1126: Koperasi Pemain Tunggal 


Selain waktu permainan bonus, Zhang Heng juga memperhatikan 
bahwa penjara bawah tanah kali ini berada dalam mode kooperatif 
pemain tunggal. 


Ini adalah mode yang belum pernah dia alami sebelumnya, tetapi 
dia memiliki pemahaman yang lebih baik tentang berbagai 
mekanisme sejak awal permainan.Dia tahu bahwa semua pemain 
tunggal berada dalam mode pemain tunggal, dengan akhiran yang 
mewakili hubungan dengan pemain lain. 


Misalnya, dia pernah mengalami dua dungeon kompetitif pemain 
tunggal sebelumnya, jadi dia dan pemain lain adalah pesaing di 
dungeon.Kali ini, mode pemain tunggal tampaknya lebih 
memungkinkan pemain bekerja sama untuk membersihkan ruang 
bawah tanah, yang tampaknya semakin mengurangi kesulitan 
permainan. 


Zhang Heng tidak dapat menggali informasi bermanfaat lainnya 


dari pemberitahuan latar belakang untuk saat ini.Dia hanya akan 
mengetahui detailnya setelah memasuki dungeon. 


Hitung mundur lima detik tidak butuh waktu lama, dan penglihatan 
Zhang Heng segera kembali normal. 


Dia menyadari bahwa dia sedang berdiri di sebuah ruangan yang 
relatif kecil.Ada dua mesin di sebelah kirinya.Tentang tinggi 
seseorang, beberapa nomor yang tidak diketahui ditampilkan pada 
mereka.Selain itu, ada juga dua kursi dan enam orang lainnya di 
ruangan itu. 


Kamar kecil itu jelas tidak mengharapkan begitu banyak tamu, jadi 
agak sempit. 


Tujuh orang di ruangan itu saling memandang dengan sedikit 
kewaspadaan. 


Zhang Heng tidak tahu apa yang dilihat orang lain.Bagaimanapun, 
yang dilihatnya adalah enam pria dan wanita asing yang 
mengenakan pakaian putih dan topi putih.Beberapa pendek, dan 
semuanya berwarna putih.Ada empat pria dan dua wanita. 


Mereka semua saling menatap. 


Setelah sekitar setengah menit, seorang pria berusia dua puluhan 
dengan mata gelap dan rambut cokelat bertanya dengan hati-hati, 
“Pemain?” 


Suaranya dangkal dan sengaja tidak jelas.Pada pandangan pertama, 
itu terdengar seperti erangan tak sadar dari seseorang yang terkena 
flu parah.Selain itu, dia adalah orang asing dengan hidung tinggi 
dan merah yang berbicara dalam bahasa Cina, yang agak lucu. 


Namun, dia tidak berharap mendengar yang lain ikut campur. 


“Pemain!” 


“Gerakan mengungkap kekerasan ual demi menghapuskannya!” 


Karena dungeon ini adalah kolaborasi, setidaknya para pemain di 
dungeon yang sama memiliki tujuan yang sama.Meskipun tidak 
dapat disangkal bahwa beberapa orang dengan motif tersembunyi 
ingin membunuh dan mencuri, namun, sebelum itu, setiap orang 
setidaknya harus melihat fajar menyingsing.Oleh karena itu, para 
pemain memiliki hubungan yang relatif damai.Inilah sebabnya 
mengapa pemuda bermata gelap, berambut cokelat itu bersedia 
menjadi yang pertama mengungkapkan identitasnya. 


Setelah dia, Zhang Heng dan yang lainnya juga mengungkapkan 
identitas mereka. 


Tidak ada cermin di sini, jadi Zhang Heng tidak tahu penampilan 
aslinya.Namun, warna dasar kulit dan tinggi badannya masih bisa 
dilihat.Seperti enam pemain lainnya, dia sekarang adalah pria kulit 
putih, mungkin belum genap tiga puluh tahun.Dia memiliki janggut 
yang tebal. 


Untuk menjamin sepenuhnya privasi para pemain, panitia 
penyelenggara game akan menyesuaikan penampilan dan bentuk 
tubuh setiap pemain di dungeon yang memiliki pemain 
lain.Sebelumnya, Zhang Heng juga telah mengubah penampilannya 
di penjara bawah tanah proyek Apollo, oleh karena itu, dia tidak 
terkejut dengan situasi saat ini. 


Seorang gadis pirang mengenakan kacamata dan terlihat sedikit 
lemah menyarankan, “Karena ini adalah penjara bawah tanah 


kolaboratif, kita harus bekerja sama jika kita ingin 
menyelesaikannya.Mengapa kita tidak memperkenalkan diri 
terlebih dahulu agar kita bisa lebih mengenal satu sama lain? Akan 
lebih mudah bagi kita untuk bekerja sama nanti.Tidak harus terlalu 
rumit.Cukup beri tahu kami nama kode Anda dan keahlian Anda.” 


“Tentu.” Pria muda dengan mata gelap dan rambut cokelat adalah 
yang paling cepat merespons.Dia berkata dengan lugas, “Nama 
kode saya adalah anak muda Zhanfu.Spesialisasi saya adalah intrusi 
elektronik dan piloting helikopter.” 


Gadis pirang itu mengangguk.“Anak muda Zhanfu.Mengapa nama 
ini terdengar begitu akrab bagi saya? Saya merasa seperti pernah 
mendengarnya di suatu tempat sebelumnya.” 


Wajah pemuda Zhanfu memerah ketika mendengar itu. “Aku... aku 
suka forum pemain air.Biasanya, jika saya tidak ada hubungannya, 
saya akan selalu menutup akun saya.Saya telah meninggalkan 
komentar di bawah banyak postingan.” 


“Tidak heran.” Gadis pirang itu tiba-tiba mengerti. “Sekarang 
setelah kamu menyebutkannya, aku juga ingat.Anda penggemar 
Simon, kan? Dalam postingan tentang Simon, saya melihat Anda 
dan orang-orang dari tiga guild besar saling memarahi.Anda 
sendirian memarahi empat orang di sisi yang berlawanan.Anda 
memarahi mereka dengan total lima halaman.” 


“Aku malu.Aku masih terlalu muda.Saya tidak bisa mengendalikan 
tangan saya.Akun saya sering menerima makanan set kamar kecil 
berwarna hitam.”Pemuda itu mengatakan ini, tetapi tidak ada rasa 
malu di wajahnya.Jelas bahwa dia bangga dengan satu lawan 
empatnya., pada akhirnya, dia bangga dengan rekor pertempuran 
gemilang dari empat orang yang melarikan diri dengan kepala 
terangkat tinggi. 


Setelah itu, gadis pirang itu memperkenalkan dirinya, “Nama kode 


saya adalah Master Kui.Saya pandai dalam ledakan terarah, Latin, 
dan Jeet Kune Do.” 


Ketika nama kodenya terungkap, roh-roh terguncang.Tidak ada 
yang bisa mereka lakukan.Hal utama adalah bahwa citra otot 
Master Kui terlalu mengakar di hati orang-orang, sama sekali tidak 
sesuai dengan rambut pirang dan mata birunya.Selain itu, 
keterampilannya juga sangat ganas.Dia tidak hanya berlatih Jeet 
Kune Do, tetapi dia juga menggunakan ledakan terarah.Semua 
orang tidak bisa menahan diri untuk tidak melihatnya lagi. 


“Dokter, keterampilannya sama dengan kedokteran bedah.Jika 
semua orang secara tidak sengaja kehilangan anggota tubuh, saya 
dapat membantu semua orang memasangnya kembali dengan 
elegan selama kondisinya memungkinkan, ”pria tinggi, kurus, dan 
berpenampilan lembut adalah orang ketiga yang berbicara.Namun, 
humornya tidak bisa menenangkan suasana. 


Itu terutama karena penjara bawah tanah yang tidak diketahui 
bahwa semua orang masih berjaga-jaga ketika mereka pertama kali 
masuk.Mendengar dia menyebutkan anggota tubuh yang patah, 
mereka tidak bisa menahan diri untuk tertawa. 


Tiga dari mereka memulai, dan yang lainnya juga bertukar nama 
kode dan keterampilan yang mereka kuasai.Tentu saja, banyak 
orang akan menyembunyikan sesuatu dari mereka.Lagi pula, tidak 
ada yang akan mengungkapkan semua kartu truf mereka saat 
mereka masuk, 


“Simon, detektif, mengemudikan kendaraan, dan keterampilan 
pisau.” 


Ketika giliran Zhang Heng, dia dengan santai memilih beberapa 
keterampilan untuk dibicarakan. 


Beberapa bahkan mengatakan bahwa Victor masih berhutang uang 
pada mereka, dan ia mungkin melarikan diri dari kapal karena 
ketakutan.Semua orang terus tertawa mendengar namanya disebut. 


Tiba-tiba, Owen memasuki dapur, menyebabkan keributan mereda 
sedikit. 


“Singa Laut baru saja memberitahuku bahwa mereka belum melihat 
Victor selama beberapa waktu.Siapa di sini yang terakhir 
melihatnya? “ 


Setiap bajak laut saling memandang dengan bingung ketika Owen 
mengajukan pertanyaan.Victor harus hidup atau terbunuh dalam 
aksi.Mereka belum pernah mendengar ada yang menghilang saat 
bertengkar. 


“Mungkinkah dia jatuh ke laut?” 


“Tidak memungkinkan.Saya memastikan untuk memeriksa perairan 
sekitarnya sebelum saya mengangkat layar.” 


“Dia benar.Aku melihatnya berlari ke geladak bawah.Dia adalah 
orang pertama yang pergi ke sana.Setelah itu, saya tidak 
melihatnya lagi.” 


Tidak ada yang bisa memberikan jawaban langsung.Saat itulah 
Owen berbalik untuk melihat rekrutan barunya.Ketika dia masih di 
dapur, dia melihat bahwa tidak ada yang salah dengan 
mereka.Mereka berperilaku sama sekali berbeda dari perompak, 
tetapi itu benar-benar dapat dimengerti karena mereka adalah 
korban. 


“Baik! Siapa yang mengelola barang rampasan sore ini? Temui saya 
di markas kapten dalam lima menit, "kata Owen. 


Ketika dia selesai, dia menyadari bahwa ruangan itu sunyi. 


Dua kata sederhana itu sepertinya memiliki semacam sihir, 
menyebabkan semua orang menghentikan apa yang mereka 
lakukan secara bersamaan.Adapun pemuda itu, mulutnya terbuka 
lebar.Dia tampak seperti bisa menelan dua pancake dan dua 
pancake pasta wijen dalam satu tegukan. 


Setelah beberapa lama, dia mendapatkan kembali kemampuan 
berbicaranya dan tanpa sadar bertanya lagi, “Siapa kamu?” 


“Simon.” 


“Ya Dewa, aku benar-benar bertemu dengan dewa nomor satu di 
server nasional dalam satu baris! Kamu Simon, kamu benar-benar 
Simon ? ” Pemuda itu menyembur kegirangan.“Apakah ini berarti 
aku benar-benar bisa menang kali ini ?” 


Ekspresi wajah pemain lain juga berbeda.Jika seseorang berbicara 
tentang siapa yang paling populer di lingkaran pemain, sembilan 
dari sepuluh orang akan mengatakan Simon.Dia mengalahkan tiga 
guild besar dan beta misterius, mendapatkan skor tertinggi di babak 
pertama perang proxy.Jadi, titik kritisnya adalah Simon hanya 
menggunakan dua game, yang konyol dibandingkan dengan yang 
lain. 


Ch.1127 


Bab 1127: Pintu Terbuka 


Tidak ada yang menyangka akan bertemu Simon yang legendaris di 
penjara bawah tanah ini, belum lagi dalam mode penjara bawah 
tanah kolaboratif. Ketika mereka menyadari apa yang terjadi, wajah 
mereka dipenuhi dengan kegembiraan yang sama yang memenggal 
kepala pemuda itu. 


Memang, penjara bawah tanah ini memiliki pemain nomor satu, 
Simon, yang memimpinnya. Ini setara dengan mengurangi kesulitan 
dungeon secara signifikan. Selain waktu permainan yang hampir 
tidak terbatas, tidak ada yang bisa memikirkan alasan apa pun bagi 
pihak mereka untuk berguling. Selain itu, mereka tidak perlu 
khawatir dirampok oleh pemain berpengaruh saat dungeon hampir 
berakhir. Karena Simon dapat menawarkan hadiah 200.000 poin, 
kecil kemungkinan dia akan menyukai tiga melon pada mereka. 


Dari kelihatannya, mereka telah mendapatkan jackpot di penjara 
bawah tanah ini. Ekspresi gugup di wajah semua orang menjadi 
rileks, dan beberapa dari mereka bahkan mulai mengobrol dengan 
gembira. 


Zhang Heng sedang tidak dalam suasana hati yang baik. Kondisi 
penjara bawah tanah ini sangat santai, tetapi karena itu, ia 
mengeluarkan aura aneh, terutama jika dikaitkan dengan namanya 
—pembunuh tak terlihat. Tidak dapat dihindari bahwa firasat 
buruk tentang bahaya yang tidak diketahui menunggu mereka di 
depan akan muncul. 


Jadi, setelah memperkenalkan dirinya, Zhang Heng segera mulai 
mempelajari ruangan tempat mereka berada. Tidak ada jendela, 
tetapi hanya sebuah pintu. Selanjutnya, itu dikunci dari luar. 


Mereka tidak dapat membukanya dari dalam, dan mereka tidak 
dapat melihat apa yang terjadi di luar. Namun, mereka bisa 
mendengar suara yang datang dari luar, termasuk deru mesin dan 
suara air yang mengalir melalui pompa. Ditambah dengan dua 
mesin yang tampaknya canggih di dalam ruangan, mereka dapat 
menyimpulkan bahwa mereka saat ini berada di sebuah pabrik. 


Sementara itu, pemain lain tidak tinggal diam. Meskipun mereka 
cukup beruntung untuk bertemu Simon kali ini, mereka tidak akan 
melakukannya jika mereka benar-benar ingin bertahan hidup. 
Faktanya, di zaman sekarang ini, sangat sedikit pemain yang berani 
memainkan mode pemain tunggal, yang memiliki risiko jauh lebih 
tinggi. Mereka tidak hanya harus menghadapi segala macam 
lingkungan yang rumit, tetapi mereka juga harus menghadapi 
persaingan dari pemain lain. Jika mereka tidak hati-hati, mereka 
mungkin mendapat masalah. Jika mereka benar-benar ingin 
bermain, akan lebih nyaman bermain sebagai tim. 


Oleh karena itu, meskipun suasana menjadi santai, semua orang 
tidak benar-benar bermalas-malasan. Sebaliknya, mereka memiliki 
pemahaman diam-diam untuk menyebar dan mengumpulkan 
petunjuk sendiri. 


Pemuda dengan kode nama Mouse melepas topi putih di kepalanya 
dan menjepitnya dua kali. “Apakah pakaian putih yang kita 
kenakan mengisyaratkan bahwa profesi kita di dimensi saku ini 
semuanya adalah dokter?” 


“Yah, belum tentu,” kata Dokter. “Jas putih memang diciptakan 
oleh ahli bedah abad ke-19 bernama Liszt. Pendiri mikrobiologi 
modern, Louis Pasteur, pernah mengemukakan teori bahwa 
mikroba adalah penyebab utama penyakit manusia dan hewan. 
Liszt mendengar teori Pasteur dan mulai menganjurkan dokter 
untuk memakai jas putih karena sulit menyembunyikan kotoran 
dan lebih higienis. 


“Namun, karena semakin banyak orang menerima keberadaan 


mikroorganisme, beberapa peneliti dan pekerja pada acara-acara 
khusus juga mulai memakai jas putih. Semua orang terutama 
menghargai karakteristik yang relatif higienis dari jas putih, dan 
meskipun dibandingkan dengan pakaian pelindung modern, jas 
putih sebenarnya tidak terlalu higienis. 


“Akhirnya, untuk menjawab pertanyaanmu, kurasa kita tidak 
membawa identitas dokter di penjara bawah tanah ini karena aku 
tidak mencium aroma familiar dari mantel ini.” 


Di sisi lain, seorang pemain dengan nama kode tukang reparasi 
sedang berjongkok di tanah, mempelajari dua mesin di depannya. 
Setelah dokter selesai berbicara, dia berkata, “Hal-hal ini kuno.” 


“Apakah begitu? Tapi saya pikir mereka cukup baru,” kata Kuiye. 


“Saya tidak berbicara tentang usia mereka, tetapi tanggal 
pembuatannya. Tampaknya menjadi sesuatu dari abad terakhir. ” 


“Ini berarti penjara bawah tanah kita berada di abad ke-20 ?!” 
Dokter mengangkat alisnya. “Sepertinya kita sedang beruntung. 
Pada abad ke-20, bahaya terbesar bagi umat manusia adalah perang 
dunia pertama dan kedua. Bisakah berperang dengan Pembunuh 
Tak Terlihat ini?” 


“Koreksi, perang masih terlihat,” kata Mouse. “Apa yang tidak 
terlihat seharusnya adalah keserakahan manusia.” 


“Tapi kami tidak terlihat seperti sedang berperang,” kata gadis lain, 
Coconut. “Selain angka, ada huruf di mesin. Itu tidak terlihat 
seperti bahasa Inggris. Apakah Anda tahu apa kata-kata itu? ” 


“Latin dikesampingkan,” kata Master Kui. 


“Kesampingkan bahasa Prancis dan Jepang juga,” tambah Dokter. 


“Itu juga tidak terlihat seperti Italia atau Spanyol...” 


“Ini bahasa Rusia,” kata Zhang Heng, yang selama ini diam. 


“Ya Tuhan... apakah Anda pernah belajar bahasa Rusia 
sebelumnya?” Mata pemuda itu berbinar. “Ada desas-desus di 
forum bahwa kamu memiliki cadangan keterampilan yang hampir 
lengkap. Satu orang sama dengan sekelompok kecil pemain, jadi 
ketika Anda memainkan permainan, Anda akan selalu berada dalam 
satu baris, dan Anda tidak akan membentuk pesta dengan pemain 
lain. 


“Tidak, saya juga belum belajar bahasa Rusia.” Zhang Heng 
menggelengkan kepalanya, “Jika saya bisa mengerti apa arti kata- 
kata itu, saya akan tahu di mana kita sekarang. “Faktanya, saya 
menggunakan metode eliminasi yang sama seperti Anda. Selain itu, 
dengan penampilan kami, saya pikir kami sekarang berada di Rusia, 
atau lebih tepatnya, di wilayah Soviet.” 


“Latar belakang Perang Dingin?” Bocah itu mulai memutar otak. 
“Bisakah kita menjadi sekelompok ilmuwan yang dikirim Amerika 
untuk menyusup ke beberapa pabrik rahasia Soviet untuk mencuri 
data penelitian?” 


“Jika itu masalahnya, maka misi utama—menemukan orang-orang 
kunci—cocok,” kata Master Kui, “Yang perlu kita lakukan adalah 
menemukan orang yang memiliki informasi inti untuk 
menyelesaikan misi ini. Kedengarannya cukup sederhana.” 


“Ya, selama Perang Dingin, apakah ada sesuatu yang didambakan 
Amerika di Uni Soviet?” 


“Ada banyak. Teknologi luar angkasa seperti satelit buatan, 


teknologi bersenjata seperti rudal dan pesawat terbang, dan 
teknologi industri berat. Kuncinya adalah tidak ada dari kita yang 
mengerti bahasa Rusia. Setelah kita keluar, kita perlu mencari 
penerjemah terlebih dahulu.” Seseorang sudah mulai merencanakan 
langkah mereka selanjutnya. 


Namun, karena Simon ada di sana, semua orang hanya memberi 
saran. Kemudian, mereka semua mengalihkan pandangan mereka 
ke Zhang Heng seolah berharap dia akan membuat keputusan. 
Tidak diragukan lagi, Zhang Heng tidak berdiri di atas upacara. 


“Karena tidak ada batasan waktu untuk game ini, mari kita 
tinggalkan tempat ini terlebih dahulu sebelum kita membuat 
rencana apa pun.” 


Untuk beberapa alasan, ketika Zhang Heng mendengarkan suara 
mesin dan pompa air di luar, dia merasa bahwa tinggal di tempat 
ini untuk waktu yang lama bukanlah ide yang terbaik. 


“Tidak masalah, saya akan membuka pintunya,” pemuda itu 
menawarkan diri. 


Meskipun para pemain terkunci di dalam ruangan, pintu saja tidak 
cukup untuk menghentikan mereka. Pemuda itu mengeluarkan 
seutas kawat dari sakunya. Ketika dia memegang kawat di 
tangannya, rasanya seperti menjadi hidup. Ujung kawat itu 
menyelidik, dan pemuda itu berharap itu akan menempatkan 
wajahnya di atasnya. 


“Berhenti main-main. Saya berharap Anda akan melakukan sesuatu 
yang serius, "tegur pemuda itu. “Buka pintunya untukku.” Dengan 
itu, dia menancapkan seutas kawat melalui celah di pintu. 


Bab 1127: Pintu Terbuka 


Tidak ada yang menyangka akan bertemu Simon yang legendaris di 
penjara bawah tanah ini, belum lagi dalam mode penjara bawah 
tanah kolaboratif.Ketika mereka menyadari apa yang terjadi, wajah 
mereka dipenuhi dengan kegembiraan yang sama yang memenggal 
kepala pemuda itu. 


Memang, penjara bawah tanah ini memiliki pemain nomor satu, 
Simon, yang memimpinnya.Ini setara dengan mengurangi kesulitan 
dungeon secara signifikan.Selain waktu permainan yang hampir 
tidak terbatas, tidak ada yang bisa memikirkan alasan apa pun bagi 
pihak mereka untuk berguling.Selain itu, mereka tidak perlu 
khawatir dirampok oleh pemain berpengaruh saat dungeon hampir 
berakhir.Karena Simon dapat menawarkan hadiah 200.000 poin, 
kecil kemungkinan dia akan menyukai tiga melon pada mereka. 


Dari kelihatannya, mereka telah mendapatkan jackpot di penjara 
bawah tanah ini.Ekspresi gugup di wajah semua orang menjadi 
rileks, dan beberapa dari mereka bahkan mulai mengobrol dengan 
gembira. 


Zhang Heng sedang tidak dalam suasana hati yang baik.Kondisi 
penjara bawah tanah ini sangat santai, tetapi karena itu, ia 
mengeluarkan aura aneh, terutama jika dikaitkan dengan namanya 
—pembunuh tak terlihat.Tidak dapat dihindari bahwa firasat buruk 
tentang bahaya yang tidak diketahui menunggu mereka di depan 
akan muncul. 


Jadi, setelah memperkenalkan dirinya, Zhang Heng segera mulai 
mempelajari ruangan tempat mereka berada.Tidak ada jendela, 
tetapi hanya sebuah pintu.Selanjutnya, itu dikunci dari luar.Mereka 
tidak dapat membukanya dari dalam, dan mereka tidak dapat 
melihat apa yang terjadi di luar.Namun, mereka bisa mendengar 
suara yang datang dari luar, termasuk deru mesin dan suara air 
yang mengalir melalui pompa.Ditambah dengan dua mesin yang 
tampaknya canggih di dalam ruangan, mereka dapat menyimpulkan 
bahwa mereka saat ini berada di sebuah pabrik. 


Sementara itu, pemain lain tidak tinggal diam.Meskipun mereka 
cukup beruntung untuk bertemu Simon kali ini, mereka tidak akan 
melakukannya jika mereka benar-benar ingin bertahan 
hidup.Faktanya, di zaman sekarang ini, sangat sedikit pemain yang 
berani memainkan mode pemain tunggal, yang memiliki risiko jauh 
lebih tinggi.Mereka tidak hanya harus menghadapi segala macam 
lingkungan yang rumit, tetapi mereka juga harus menghadapi 
persaingan dari pemain lain.Jika mereka tidak hati-hati, mereka 
mungkin mendapat masalah.Jika mereka benar-benar ingin 
bermain, akan lebih nyaman bermain sebagai tim. 


Oleh karena itu, meskipun suasana menjadi santai, semua orang 
tidak benar-benar bermalas-malasan.Sebaliknya, mereka memiliki 
pemahaman diam-diam untuk menyebar dan mengumpulkan 
petunjuk sendiri. 


Pemuda dengan kode nama Mouse melepas topi putih di kepalanya 
dan menjepitnya dua kali.“Apakah pakaian putih yang kita kenakan 
mengisyaratkan bahwa profesi kita di dimensi saku ini semuanya 
adalah dokter?” 


“Yah, belum tentu,” kata Dokter.“Jas putih memang diciptakan oleh 
ahli bedah abad ke-19 bernama Liszt.Pendiri mikrobiologi modern, 
Louis Pasteur, pernah mengemukakan teori bahwa mikroba adalah 
penyebab utama penyakit manusia dan hewan.Liszt mendengar 
teori Pasteur dan mulai menganjurkan dokter untuk memakai jas 
putih karena sulit menyembunyikan kotoran dan lebih higienis. 


“Namun, karena semakin banyak orang menerima keberadaan 
mikroorganisme, beberapa peneliti dan pekerja pada acara-acara 
khusus juga mulai memakai jas putih.Semua orang terutama 
menghargai karakteristik yang relatif higienis dari jas putih, dan 
meskipun dibandingkan dengan pakaian pelindung modern, jas 
putih sebenarnya tidak terlalu higienis. 


“Akhirnya, untuk menjawab pertanyaanmu, kurasa kita tidak 
membawa identitas dokter di penjara bawah tanah ini karena aku 


tidak mencium aroma familiar dari mantel ini.” 


Di sisi lain, seorang pemain dengan nama kode tukang reparasi 
sedang berjongkok di tanah, mempelajari dua mesin di 
depannya.Setelah dokter selesai berbicara, dia berkata, “Hal-hal ini 
kuno.” 


“Apakah begitu? Tapi saya pikir mereka cukup baru,” kata Kuiye. 


“Saya tidak berbicara tentang usia mereka, tetapi tanggal 
pembuatannya.Tampaknya menjadi sesuatu dari abad terakhir.” 


“Ini berarti penjara bawah tanah kita berada di abad ke-20 ?” 
Dokter mengangkat alisnya. “Sepertinya kita sedang beruntung.Pada 
abad ke-20, bahaya terbesar bagi umat manusia adalah perang 
dunia pertama dan kedua.Bisakah berperang dengan Pembunuh Tak 
Terlihat ini?” 


“Koreksi, perang masih terlihat,” kata Mouse.“Apa yang tidak 
terlihat seharusnya adalah keserakahan manusia.” 


“Tapi kami tidak terlihat seperti sedang berperang,” kata gadis lain, 
Coconut.“Selain angka, ada huruf di mesin.Itu tidak terlihat seperti 
bahasa Inggris.Apakah Anda tahu apa kata-kata itu? ” 


“Latin dikesampingkan,” kata Master Kui. 


“Kesampingkan bahasa Prancis dan Jepang juga,” tambah Dokter. 


“Itu juga tidak terlihat seperti Italia atau Spanyol.” 


“Ini bahasa Rusia,” kata Zhang Heng, yang selama ini diam. 


“Ya Tuhan... apakah Anda pernah belajar bahasa Rusia 
sebelumnya?” Mata pemuda itu berbinar.“Ada desas-desus di forum 
bahwa kamu memiliki cadangan keterampilan yang hampir 
lengkap.Satu orang sama dengan sekelompok kecil pemain, jadi 
ketika Anda memainkan permainan, Anda akan selalu berada dalam 
satu baris, dan Anda tidak akan membentuk pesta dengan pemain 
lain. 


“Tidak, saya juga belum belajar bahasa Rusia.” Zhang Heng 
menggelengkan kepalanya, “Jika saya bisa mengerti apa arti kata- 
kata itu, saya akan tahu di mana kita sekarang. “Faktanya, saya 
menggunakan metode eliminasi yang sama seperti Anda.Selain itu, 
dengan penampilan kami, saya pikir kami sekarang berada di Rusia, 
atau lebih tepatnya, di wilayah Soviet.” 


“Latar belakang Perang Dingin?” Bocah itu mulai memutar 

otak. “Bisakah kita menjadi sekelompok ilmuwan yang dikirim 
Amerika untuk menyusup ke beberapa pabrik rahasia Soviet untuk 
mencuri data penelitian?” 


“Jika itu masalahnya, maka misi utama—menemukan orang-orang 
kunci—cocok,” kata Master Kui, “Yang perlu kita lakukan adalah 
menemukan orang yang memiliki informasi inti untuk 
menyelesaikan misi ini.Kedengarannya cukup sederhana.” 


“Ya, selama Perang Dingin, apakah ada sesuatu yang didambakan 
Amerika di Uni Soviet?” 


“Ada banyak.Teknologi luar angkasa seperti satelit buatan, 
teknologi bersenjata seperti rudal dan pesawat terbang, dan 
teknologi industri berat.Kuncinya adalah tidak ada dari kita yang 
mengerti bahasa Rusia.Setelah kita keluar, kita perlu mencari 
penerjemah terlebih dahulu.” Seseorang sudah mulai merencanakan 
langkah mereka selanjutnya. 


Namun, karena Simon ada di sana, semua orang hanya memberi 
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saran.Kemudian, mereka semua mengalihkan pandangan mereka ke 
Zhang Heng seolah berharap dia akan membuat keputusan.Tidak 
diragukan lagi, Zhang Heng tidak berdiri di atas upacara. 


“Karena tidak ada batasan waktu untuk game ini, mari kita 
tinggalkan tempat ini terlebih dahulu sebelum kita membuat 
rencana apa pun.” 


Untuk beberapa alasan, ketika Zhang Heng mendengarkan suara 
mesin dan pompa air di luar, dia merasa bahwa tinggal di tempat 
ini untuk waktu yang lama bukanlah ide yang terbaik. 


“Tidak masalah, saya akan membuka pintunya,” pemuda itu 
menawarkan diri. 


Meskipun para pemain terkunci di dalam ruangan, pintu saja tidak 
cukup untuk menghentikan mereka.Pemuda itu mengeluarkan 
seutas kawat dari sakunya.Ketika dia memegang kawat di 
tangannya, rasanya seperti menjadi hidup.Ujung kawat itu 
menyelidik, dan pemuda itu berharap itu akan menempatkan 
wajahnya di atasnya. 


“Berhenti main-main.Saya berharap Anda akan melakukan sesuatu 
yang serius, "tegur pemuda itu. “Buka pintunya untukku.” Dengan 
itu, dia menancapkan seutas kawat melalui celah di pintu. 


Ch.1128 


Bab 1128: “Lokakarya Pabrik” 


Kawat itu terulur dari celah pintu. Ini pertama kali memutar ke kiri 
dan ke kanan beberapa kali, tampak agak bersemangat, seperti 
anjing yang pergi keluar untuk bersenang-senang. Namun, tidak 
lupa apa yang ingin dilakukannya, segera mencari lubang kunci. 


Orang-orang di ruangan itu mendengar suara kawat depan 
menggores pintu. Setelah sekitar setengah menit, kawat tampaknya 
telah menemukan posisi kunci pintu. Setelah masuk dan mengutak- 
atik bagian dalam sebentar, dengan sekali klik, pintu yang terkunci 
dari dalam akhirnya terbuka kembali. Pria muda itu cukup senang 
dengan dirinya sendiri ketika dia memasukkan kembali kawat besi 
ke dalam sakunya. 


Dia akan mendorong pintu terbuka ketika dia dihentikan oleh 
tukang reparasi. “Kami tidak tahu apa yang terjadi di luar. 
Haruskah kita mendiskusikan apa yang harus dilakukan jika kita 
menghadapi pertempuran nanti? 


“Apa yang harus ditakuti? Kami memiliki Simon di pihak kami, 
”kata pemuda itu dengan percaya diri. “Tidak peduli musuh apa 
yang ada di luar, kita hanya akan menginjak-injak mereka.” 


Zhang Heng awalnya berpikir bahwa serikat perbaikan akan 
membantahnya, tetapi yang terakhir benar-benar mengangguk 
setuju. “Itu masuk akal.” 


Untungnya, Master Kui lebih bisa diandalkan. Dengan cemberut, 
dia berkata, “Jangan konyol. Jika Anda ingin mengejar bintang, 
Anda harus menunggu sampai Anda keluar. ” Setelah jeda, dia 
menoleh ke Zhang Heng dan berkata, “Aku tidak bermaksud 
menyinggungmu.” 


“Tidak, kamu benar,” kata Zhang Heng sambil melepaskan Busur 
Tulang Sampar dari punggungnya. 


Dengan dia memimpin, semua orang siap untuk berperang. Zhang 
Heng mengangguk pada pemuda itu sebelum dia mendorong pintu 
terbuka. 


Pemuda itu jelas seorang veteran. Meskipun dia mengklaim bahwa 
Simon adalah yang terbaik di dunia, dia tahu bahwa dia harus 
mengkhawatirkan hidupnya sendiri. Setelah dia mendorong pintu 
terbuka, dia segera pindah ke samping. 


Zhang Heng berdiri di sisi kiri pintu. Setelah dia membuka pintu, 
dia mengangkat Busur Sampar dan membidik tepat di depannya. 
Dia melihat balkon kecil, di mana seorang pria berpakaian seperti 
mereka ada di sana. Dia mengenakan jas putih, dan pada saat itu, 
sedang melihat ke bawah, seolah-olah memeriksa peralatan di 
bawah. 


Dia mendengar suara pintu terbuka, dan dia mengangkat kepalanya 
untuk melihat ke arah ketujuh orang itu. 


Banyak pikiran melintas di benak Zhang Heng pada saat itu, tetapi 
pada akhirnya, pria yang bergegas ke balkon mengalihkan 
pandangannya ke depan dan diam-diam meletakkan (busur tulang 
wabah di belakangnya, lalu, dia mendengar pria di seberang sana. 
dia membuka mulutnya dan meneriakkan sesuatu padanya. 


Zhang Heng tidak mengerti bahasa Rusia, tetapi dari ekspresinya, 


dia tahu bahwa pria itu tidak memanggil penjaga atau siapa pun. 
Dia hanya sedikit terkejut mengapa dia ada di sana. 


“Apa yang kita lakukan? Apakah kita pergi keluar?” tanya pemuda 
itu dengan suara rendah. 


“Ya, tiga orang harus keluar dulu untuk memeriksa situasinya. 
Tinggalkan empat orang di kamar, ”kata Zhang Heng. 


Setelah itu, dia, Zhanfu, dan Master Kui keluar dari ruangan kecil 
itu. Akhirnya, mereka bisa melihat lebih banyak dunia luar. 


Ini memang tata letak pabrik yang umum. Dikelilingi oleh tembok 
beton, rangka besi, dan beberapa mesin sejauh mata memandang, 
bagian yang paling menarik adalah di bagian bawah pabrik. Ada 
tutup bundar besar, dengan diameter sekitar 15 meter. Hal yang 
menakjubkan adalah tutupnya tidak dipotong-potong tetapi dibagi 
menjadi kubus-kubus kecil. Ada sekitar 2.000 keping kubus itu. 
Jumlah ini dihitung dari baris dan kolom di samping. Selain itu, 
beberapa kubus dicat dengan warna yang berbeda, dan yang lain 
dengan angka di atasnya. 


“Apa itu?” tanya pemuda itu. 


“Saya tidak tahu. Apakah ini semacam labirin?” Tuan Kui menebak. 


Kubus baja tahan karat itu tampak seperti kubus dalam permainan 
Huarong Road yang pernah mereka mainkan sebelumnya, dan tidak 
dapat dihindari bahwa Master Kui akan memiliki pemikiran seperti 
itu. Selain itu, ia juga memperhatikan bahwa di sisi kiri, di 
seberang balkon, juga ada sebuah kantor. Melalui jendela kaca, dia 
bisa melihat dua pekerja di dalam, dan ini semua adalah orang- 
orang di pabrik. 


Tanpa penjaga yang dikhawatirkan para pemain, mereka bahkan 


tidak bertemu dengan angkatan bersenjata yang layak. Tujuh dari 
mereka tampaknya melanjutkan keberuntungan mereka sejak 
pertama kali memasuki permainan. 


“Hanya itu yang kamu punya?” pemuda berseragam itu berkata 
dengan penuh semangat. “Beri aku tiga menit, dan aku bisa 
mengalahkan semuanya.” 


“Saya hanya perlu dua setengah,” kata Master Kui dengan tenang. 


“Bagaimana mungkin? Mereka cukup jauh satu sama lain, "kata 
pemuda di zhanfu itu dengan marah. “Butuh banyak waktu hanya 
untuk berlari ke sana. Tapi sekali lagi, sepertinya kita memang 
berada di bengkel produksi pabrik. Pantas saja tidak ada satpam... 
tapi kenapa saya tidak melihat beberapa pekerja? Apakah 
produktivitas Uni Soviet abad ke-20 benar-benar begitu tinggi?” 


Sementara mereka berdua berbicara dengan suara rendah, pria di 
balkon di seberang mereka meneriakkan beberapa kata lagi. Tiga 
orang asing palsu dengan pakaian putih di seberang mereka tidak 
akan mengatakan apa-apa selain “wol.” Tentu saja, mereka juga 
tidak bisa memberikan jawaban apa pun, jadi pria di balkon 
berteriak beberapa kali, tetapi tidak ada yang memperhatikannya. 
Karena itu, dia tidak punya pilihan selain berjalan. 


“Aku akan menjatuhkannya. Anda pergi berurusan dengan 
keduanya di kantor. ” Master Kui mulai memberikan tugas. 


“Mengapa?” Remaja itu cukup tidak puas dengan pengaturan ini. 
“Kantor perlu menjalankan beberapa langkah, oke? Dan siapa yang 
tahu jika ada tombol alarm di dalamnya. Jika Anda melewatkan 
dan memperingatkan orang-orang di dalam, saya yang akan 
disalahkan. ” 


“Apa lagi? Tidakkah kamu ingin memindahkan ikan dan udang 


kecil ini? Apakah Anda ingin idola Anda, Simon, melakukannya?” 


“Tentu saja tidak. Akulah yang akan pergi,” kata pemuda itu. 
Setelah beberapa saat, dia kembali ke akal sehatnya. “Tunggu 
sebentar, bukankah kita seharusnya saling menugaskan tugas?” 


“Kau benar-benar menyebalkan,” kata Master Kui tidak sabar. “Jika 
saya meminta Anda untuk melakukan sesuatu, mengapa kita tidak 
bertukar tempat? Apakah Anda memiliki cara untuk mengendalikan 
orang itu sehingga dia tidak membuat kebisingan dan 
memperingatkan dua orang di balik jendela kaca? 


Pemuda itu terdiam. Pada akhirnya, dia tidak punya pilihan selain 
meminta bantuan Zhang Heng. Akhirnya, dia menemukan bahwa 
Zhang Heng telah menatap tutup logam besar di bawah. 


“Apakah ada masalah?” tanya pemuda itu. 


“Oh, saya ingin tahu untuk apa bengkel ini,” kata Zhang Heng. 


“Untuk apa? Omong-omong, sepertinya itu masalah, "tanya pria 
muda itu dengan rasa ingin tahu. “Meskipun tempat ini juga 
memiliki beberapa mesin, mengapa semuanya dipasang di dinding? 
Ruang kosong di tengah hanya memiliki penutup lubang got yang 
besar. Mungkinkah jalur produksi di bawah? ” 


Tiba-tiba, getaran datang dari bawah kakinya. Segera setelah itu, 
seluruh “bengkel pabrik” mulai bergetar juga. Mereka bertiga 
menemukan bahwa kubus logam di bawah tanah tiba-tiba mulai 
bergerak, melompat-lompat seperti tutup panci yang diangkat oleh 
uap mendidih. 


Awalnya hanya ada beberapa kubus, tapi tak lama kemudian, 
hampir semua kubus itu berlarian naik turun dengan gila-gilaan. 
Tutup bundar sekarang tampak seperti wajah manusia yang 


terdistorsi. 


Bab 1128: “Lokakarya Pabrik” 


Kawat itu terulur dari celah pintu.Ini pertama kali memutar ke kiri 
dan ke kanan beberapa kali, tampak agak bersemangat, seperti 
anjing yang pergi keluar untuk bersenang-senang.Namun, tidak 
lupa apa yang ingin dilakukannya, segera mencari lubang kunci. 


Orang-orang di ruangan itu mendengar suara kawat depan 
menggores pintu.Setelah sekitar setengah menit, kawat tampaknya 
telah menemukan posisi kunci pintu.Setelah masuk dan mengutak- 
atik bagian dalam sebentar, dengan sekali klik, pintu yang terkunci 
dari dalam akhirnya terbuka kembali.Pria muda itu cukup senang 
dengan dirinya sendiri ketika dia memasukkan kembali kawat besi 
ke dalam sakunya. 


Dia akan mendorong pintu terbuka ketika dia dihentikan oleh 
tukang reparasi.“Kami tidak tahu apa yang terjadi di luar.Haruskah 
kita mendiskusikan apa yang harus dilakukan jika kita menghadapi 
pertempuran nanti? 


“Apa yang harus ditakuti? Kami memiliki Simon di pihak kami, 
”kata pemuda itu dengan percaya diri.“Tidak peduli musuh apa 
yang ada di luar, kita hanya akan menginjak-injak mereka.” 


Zhang Heng awalnya berpikir bahwa serikat perbaikan akan 
membantahnya, tetapi yang terakhir benar-benar mengangguk 
setuju. “Itu masuk akal.” 


Untungnya, Master Kui lebih bisa diandalkan.Dengan cemberut, dia 
berkata, “Jangan konyol.Jika Anda ingin mengejar bintang, Anda 
harus menunggu sampai Anda keluar.” Setelah jeda, dia menoleh ke 


7, 


Zhang Heng dan berkata, “Aku tidak bermaksud menyinggungmu.' 


“Tidak, kamu benar,” kata Zhang Heng sambil melepaskan Busur 
Tulang Sampar dari punggungnya. 


Dengan dia memimpin, semua orang siap untuk berperang.Zhang 
Heng mengangguk pada pemuda itu sebelum dia mendorong pintu 
terbuka. 


Pemuda itu jelas seorang veteran.Meskipun dia mengklaim bahwa 
Simon adalah yang terbaik di dunia, dia tahu bahwa dia harus 
mengkhawatirkan hidupnya sendiri.Setelah dia mendorong pintu 
terbuka, dia segera pindah ke samping. 


Zhang Heng berdiri di sisi kiri pintu.Setelah dia membuka pintu, 
dia mengangkat Busur Sampar dan membidik tepat di depannya.Dia 
melihat balkon kecil, di mana seorang pria berpakaian seperti 
mereka ada di sana.Dia mengenakan jas putih, dan pada saat itu, 
sedang melihat ke bawah, seolah-olah memeriksa peralatan di 
bawah. 


Dia mendengar suara pintu terbuka, dan dia mengangkat kepalanya 
untuk melihat ke arah ketujuh orang itu. 


Banyak pikiran melintas di benak Zhang Heng pada saat itu, tetapi 
pada akhirnya, pria yang bergegas ke balkon mengalihkan 
pandangannya ke depan dan diam-diam meletakkan (busur tulang 
wabah di belakangnya, lalu, dia mendengar pria di seberang 
sana.dia membuka mulutnya dan meneriakkan sesuatu padanya. 


Zhang Heng tidak mengerti bahasa Rusia, tetapi dari ekspresinya, 
dia tahu bahwa pria itu tidak memanggil penjaga atau siapa 
pun.Dia hanya sedikit terkejut mengapa dia ada di sana. 


“Apa yang kita lakukan? Apakah kita pergi keluar?” tanya pemuda 


itu dengan suara rendah. 


“Ya, tiga orang harus keluar dulu untuk memeriksa 
situasinya.Tinggalkan empat orang di kamar, "kata Zhang Heng. 


Setelah itu, dia, Zhanfu, dan Master Kui keluar dari ruangan kecil 
itu.Akhirnya, mereka bisa melihat lebih banyak dunia luar. 


Ini memang tata letak pabrik yang umum.Dikelilingi oleh tembok 
beton, rangka besi, dan beberapa mesin sejauh mata memandang, 
bagian yang paling menarik adalah di bagian bawah pabrik.Ada 
tutup bundar besar, dengan diameter sekitar 15 meter.Hal yang 
menakjubkan adalah tutupnya tidak dipotong-potong tetapi dibagi 
menjadi kubus-kubus kecil.Ada sekitar 2.000 keping kubus 
itu.Jumlah ini dihitung dari baris dan kolom di samping.Selain itu, 
beberapa kubus dicat dengan warna yang berbeda, dan yang lain 
dengan angka di atasnya. 


“Apa itu?” tanya pemuda itu. 


“Saya tidak tahu.Apakah ini semacam labirin?” Tuan Kui menebak. 


Kubus baja tahan karat itu tampak seperti kubus dalam permainan 
Huarong Road yang pernah mereka mainkan sebelumnya, dan tidak 
dapat dihindari bahwa Master Kui akan memiliki pemikiran seperti 
itu.Selain itu, ia juga memperhatikan bahwa di sisi kiri, di seberang 
balkon, juga ada sebuah kantor.Melalui jendela kaca, dia bisa 
melihat dua pekerja di dalam, dan ini semua adalah orang-orang di 
pabrik. 


Tanpa penjaga yang dikhawatirkan para pemain, mereka bahkan 
tidak bertemu dengan angkatan bersenjata yang layak.Tujuh dari 
mereka tampaknya melanjutkan keberuntungan mereka sejak 
pertama kali memasuki permainan. 


“Hanya itu yang kamu punya?” pemuda berseragam itu berkata 
dengan penuh semangat. “Beri aku tiga menit, dan aku bisa 
mengalahkan semuanya.” 


“Saya hanya perlu dua setengah,” kata Master Kui dengan tenang. 


“Bagaimana mungkin? Mereka cukup jauh satu sama lain, "kata 
pemuda di zhanfu itu dengan marah. “Butuh banyak waktu hanya 
untuk berlari ke sana.Tapi sekali lagi, sepertinya kita memang 
berada di bengkel produksi pabrik.Pantas saja tidak ada satpam... 
tapi kenapa saya tidak melihat beberapa pekerja? Apakah 
produktivitas Uni Soviet abad ke-20 benar-benar begitu tinggi?” 


Sementara mereka berdua berbicara dengan suara rendah, pria di 
balkon di seberang mereka meneriakkan beberapa kata lagi.Tiga 
orang asing palsu dengan pakaian putih di seberang mereka tidak 
akan mengatakan apa-apa selain “wol.” Tentu saja, mereka juga 
tidak bisa memberikan jawaban apa pun, jadi pria di balkon 
berteriak beberapa kali, tetapi tidak ada yang 
memperhatikannya.Karena itu, dia tidak punya pilihan selain 
berjalan. 


“Aku akan menjatuhkannya.Anda pergi berurusan dengan keduanya 
di kantor.” Master Kui mulai memberikan tugas. 


“Mengapa?” Remaja itu cukup tidak puas dengan pengaturan 
ini.“Kantor perlu menjalankan beberapa langkah, oke? Dan siapa 
yang tahu jika ada tombol alarm di dalamnya.Jika Anda 
melewatkan dan memperingatkan orang-orang di dalam, saya yang 
akan disalahkan.” 


“Apa lagi? Tidakkah kamu ingin memindahkan ikan dan udang 
kecil ini? Apakah Anda ingin idola Anda, Simon, melakukannya?” 


“Tentu saja tidak.Akulah yang akan pergi,” kata pemuda itu.Setelah 


Ch.102 


Bab 102 


Setelah menyelesaikan makan malamnya, Zhang Heng memeriksa 
panel karakternya. Dia memperhatikan bahwa itu telah diperbarui. 


Nama: Zhang Heng 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Umur: 19 

ID Pemain: 07958 

Game selesai: 3 

Poin permainan saat ini: 777 

Item yang dimiliki: Shadow Key (E), Shadow Moment (D) 


Keahlian: Piano LV 1. Kemahiran bahasa LV 1 (mampu 
berkomunikasi dalam tiga bahasa). Memodifikasi dan memperbaiki 
LV 1. Ski LV 1. Panjat tebing LV 1. Panahan LV 2. Keterampilan 
bertahan hidup di luar ruangan LV 2. Mengemudi LV 2. Memotret 
LV 2. 


Evaluasi: Pemain dilindungi oleh bayangan. Dia tahu cara 
mengemudi, menembak, mahir memanah, dan bisa bertahan hidup 
di hutan belantara. Pemain memiliki kemampuan untuk melindungi 


beberapa saat, dia kembali ke akal sehatnya.“Tunggu sebentar, 
bukankah kita seharusnya saling menugaskan tugas?” 


“Kau benar-benar menyebalkan,” kata Master Kui tidak sabar.“Jika 
saya meminta Anda untuk melakukan sesuatu, mengapa kita tidak 
bertukar tempat? Apakah Anda memiliki cara untuk mengendalikan 
orang itu sehingga dia tidak membuat kebisingan dan 
memperingatkan dua orang di balik jendela kaca? 


Pemuda itu terdiam.Pada akhirnya, dia tidak punya pilihan selain 
meminta bantuan Zhang Heng.Akhirnya, dia menemukan bahwa 
Zhang Heng telah menatap tutup logam besar di bawah. 


“Apakah ada masalah?” tanya pemuda itu. 


“Oh, saya ingin tahu untuk apa bengkel ini,” kata Zhang Heng. 


“Untuk apa? Omong-omong, sepertinya itu masalah, "tanya pria 
muda itu dengan rasa ingin tahu. “Meskipun tempat ini juga 
memiliki beberapa mesin, mengapa semuanya dipasang di dinding? 
Ruang kosong di tengah hanya memiliki penutup lubang got yang 
besar.Mungkinkah jalur produksi di bawah? ” 


Tiba-tiba, getaran datang dari bawah kakinya.Segera setelah itu, 
seluruh “bengkel pabrik” mulai bergetar juga.Mereka bertiga 
menemukan bahwa kubus logam di bawah tanah tiba-tiba mulai 
bergerak, melompat-lompat seperti tutup panci yang diangkat oleh 
uap mendidih. 


Awalnya hanya ada beberapa kubus, tapi tak lama kemudian, 
hampir semua kubus itu berlarian naik turun dengan gila- 
gilaan.Tutup bundar sekarang tampak seperti wajah manusia yang 
terdistorsi. 


Ch.1129 


Bab 1129: Ledakan 


“Apa-apaan?” Pemuda di Zhanfu dikejutkan oleh getaran yang tiba- 
tiba. “Apakah ini proses persalinan normal?” 


Dia masih memiliki secercah harapan di hatinya, tetapi pada 
akhirnya, dia melihat pria yang awalnya berjalan ke arah mereka di 
balkon tiba-tiba berhenti di tengah jalan. Ekspresi wajahnya 
menjadi sangat ketakutan seolah-olah dia telah melihat 
pemandangan yang sangat menakutkan. Kemudian, mengabaikan 
mereka, dia bergegas menuju tangga spiral. 


“Saya tidak berpikir itu ide yang baik untuk tinggal di sini lebih 
lama lagi,” kata Master Kui dengan ekspresi parah. 


Meskipun dia baru saja memasuki ruang bawah tanah dan belum 
mengetahui untuk apa pabrik itu, dia tahu bahwa sesuatu yang 
buruk akan terjadi. 


“Ikuti dia,” kata Zhang Heng. 


Dengan itu, dia maju selangkah, dan para pemain di ruangan itu 
mengikuti di belakangnya saat mereka berlari menuju helix. 


Saat para pemain berlari, mereka melihat ke bawah ke kaki mereka, 
hanya untuk menemukan bahwa tidak hanya kubus yang semakin 
banyak melompat. Bahkan papan insulasi di sekitar mereka 
bengkok oleh dampaknya, seolah-olah iblis yang menakutkan 
disegel di bawah tutup bundar, dan yang terakhir akan melepaskan 
diri dari kandangnya, membawa bencana ke dunia manusia. 


Tanpa peringatan Zhang Heng, semua orang menyadari bahaya dan 
mempercepat langkah mereka. Mereka bergegas menuruni tangga 
spiral dan tiba di sebuah lorong sekitar sepuluh meter di atas tanah. 


Kelompok itu baru saja keluar dari ruangan, jadi mereka akrab 
dengan “pabrik.” Bahkan, mereka tidak tahu harus lari ke mana 
demi keselamatan. Dalam keadaan seperti itu, mereka memiliki 
sedikit pilihan. Pilihan paling aman adalah mengikuti pria di 
balkon. Tidak peduli apa, yang terakhir adalah karyawan pabrik 
yang serius. Dia tidak akan melakukan hal seperti itu pada dirinya 
sendiri... kan? 


Namun, sejujurnya, semua orang tidak terlalu yakin. Selain itu, 
mereka telah kehilangan target mereka begitu mereka memasuki 
terowongan. Untungnya, mereka mendengar suara pintu terbuka 
dari sisi kiri. Dilihat dari suaranya, pintu itu seharusnya cukup 
berat. Pria di balkon tampak sedikit kesulitan. 


Pada saat yang sama, mereka mendengar suara udara di belakang 
mereka. Sesuatu yang tampak seperti katup pengaman dibuka, 
melepaskan aliran uap putih. Tampaknya telah mengurangi 
sebagian tekanan pada penutup lubang got besar, tetapi tidak butuh 
waktu lama sebelum katup pecah, dan suara di bawah penutup 
lubang got melingkar semakin keras. 


Kelompok itu tidak berani menunda lagi. Mereka bergegas ke kiri. 
Di sana, pria yang berdiri di balkon telah membuka pintu 
pengaman yang tampak seperti brankas bank, menekan tubuhnya 
melalui pintu itu, 


Zhang Heng adalah orang pertama yang tiba, tetapi dia tidak 
terburu-buru untuk masuk. Sebaliknya, dia membuka pintu sedikit 
lagi, sehingga setidaknya dua orang dapat melewatinya, sangat 
mengurangi waktu perjalanan kelompok. 


Setelah itu, Zhang Heng, insinyur, dan pemuda itu bekerja sama 
untuk menutup pintu pengaman. Namun, tidak lama setelah mereka 
menutup pintu, mereka mendengar suara keras dari sisi lain. 


Seluruh “pabrik” bergetar. 


“Apakah ada sesuatu yang meledak di bawah sana?” tanya pemuda 
itu gugup sambil terus berlari. “Aku sangat gugup barusan. Itu 
terlalu dekat dengan panggilan...” 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, dia 
mendengar ledakan yang lebih mengerikan. Kali ini, bukan 
tanaman yang berguncang, tetapi rasanya seperti gempa bumi 
sebelum akhir dunia. Bahkan tidak dapat berdiri dengan benar, 
pemuda itu langsung tersentak ke tanah. Dia melihat bahwa 
dinding di sebelah kanannya memiliki beberapa retakan, sampai- 
sampai jeruji besi di dalamnya terungkap. Tiang lampu di atas 
kepalanya juga telah tersentak. 


Udara dipenuhi kabut tebal debu. 


Telinga pemuda itu berdenging. Setelah beberapa saat, dia 
mendapatkan kembali pendengarannya. Dia menggelengkan 
kepalanya yang pusing dan bertanya, “Apakah semua orang baik- 
baik saja?” 


Para pemain menjawab satu per satu. Ada pintu pengaman yang 
memisahkan mereka. Pada saat yang sama, mereka berlari jauh ke 
depan. Setidaknya, ledakan mengerikan itu tidak secara langsung 
mempengaruhi mereka, oleh karena itu, tidak ada kehilangan 
pemain di pesta itu. 


Perhatian Zhang Heng sekarang tertuju pada pria yang telah berdiri 
di balkon tidak terlalu jauh. Meskipun pria itu telah jatuh, dia 
tampaknya tidak dalam bahaya. Namun, tidak ada kegembiraan di 


wajahnya, ketakutannya menjadi lebih kuat. Dia menggumamkan 
satu kata berulang kali. Kemudian, dia bangkit dari tanah dan 
terhuyung-huyung menuju koridor di depannya. 


Zhang Heng tidak tahu apa arti kata itu sampai lama kemudian. 


“Apa yang kita lakukan sekarang? Apakah kita terus mengikuti? ” 
kata tukang reparasi sambil membersihkan pakaiannya. 


“Tidak perlu,” kata Kelapa. “Dari kelihatannya, orang itu mungkin 
akan memberi tahu yang lain. Dia mungkin akan menelepon untuk 
keamanan pabrik atau sesuatu. Jika kita naik ke sana, ada 
kemungkinan 80Y6 kita akan terekspos. Bahkan jika tidak, ada 
kemungkinan besar kita akan diseret ke pemadam kebakaran atau 
semacamnya. Tentu saja, saya masih akan mengikuti perintah 
pemimpin. ” 


Sebelumnya, ketika Zhang Heng mengungkapkan nama kodenya, 
itu menarik gelombang napas. Namun, selain fanboy, pemain lain 
masih memperlakukan Zhang Heng dengan lebih hormat daripada 
kepercayaan. Lagi pula, mereka tidak banyak berinteraksi dengan 
Simon sebelumnya, hanya mengetahui bahwa dia cukup kuat. 
Mereka tidak tahu apa-apa tentang karakter dan standar moralnya. 
Selain itu, mereka tidak dapat mengesampingkan kemungkinan 
bahwa Zhang Heng menggunakan nama Simon untuk menimbulkan 
masalah. 


Oleh karena itu, meskipun sebagian besar pemain sangat sopan 
kepada Zhang Heng di permukaan, mereka masih waspada 
terhadapnya secara pribadi. Mereka akan mendengarkan 
pengaturan Zhang Heng selama itu benar-benar bertentangan 
dengan rencana mereka. Namun, setelah tindakan Zhang Heng 
mendorong pintu pengaman, semua orang setidaknya bisa 
memastikan bahwa dia bukan tipe orang yang sepenuhnya egois 
dan tidak peduli dengan kehidupan orang lain. 


Ini juga membuat banyak pemain memiliki kesan yang baik tentang 
Zhang Heng. Orang-orang seperti Kelapa sudah mulai melihat 
Zhang Heng sebagai pemimpin tim ini. Mereka bukan lagi jenis 
geng sampah yang akan secara acak menarik orang di jalan. Setiap 
orang memiliki motif tersembunyi mereka sendiri. 


Zhang Heng melihat ke depan. Di ujung koridor, sekitar seratus 
meter jauhnya, ada sebuah ruangan yang tampak seperti ruang 
kendali. Pria yang berdiri di balkon tadi berlari ke sana. 


Zhang Heng juga pergi ke sana untuk melihatnya. Dia seharusnya 
bisa mengumpulkan beberapa petunjuk terkait dua ledakan tadi. 
Sayangnya, tidak satu pun dari tujuh pemain yang berpartisipasi 
dalam permainan itu tahu bahasa Rusia. Bahkan jika petunjuknya 
ada di depan mata mereka, mereka mungkin tidak akan bisa 
melihatnya, membiarkan Zhang Heng hanya berkata, “Ayo 
tinggalkan tempat ini dulu.” 


Para pemain tidak memiliki keberatan ketika mereka mendengar 
itu. Ledakan sebelumnya telah menghancurkan kaca di koridor. 
Pecahan kaca berserakan di mana-mana. Kelihatannya berantakan, 
tapi dari sini, mereka bisa melihat apa yang ada di bawah. Tidak 
hanya lantai yang dipenuhi puing-puing, tetapi ada juga benda 
bercahaya yang tampak seperti arang yang terbakar. Ada juga pintu 
yang jauh. 


“Kabar baik! Setidaknya kita bisa segera meninggalkan tempat 
terkutuk ini,” kata Mouse. “Saya hampir mati tersedak karena asap 
dan debu di sini. Juga, apa bau itu? Kenapa mulutku terasa seperti 
logam?” 


Bab 1129: Ledakan 


“Apa-apaan?” Pemuda di Zhanfu dikejutkan oleh getaran yang tiba- 
tiba.“Apakah ini proses persalinan normal?” 


Dia masih memiliki secercah harapan di hatinya, tetapi pada 
akhirnya, dia melihat pria yang awalnya berjalan ke arah mereka di 
balkon tiba-tiba berhenti di tengah jalan.Ekspresi wajahnya menjadi 
sangat ketakutan seolah-olah dia telah melihat pemandangan yang 
sangat menakutkan.Kemudian, mengabaikan mereka, dia bergegas 
menuju tangga spiral. 


“Saya tidak berpikir itu ide yang baik untuk tinggal di sini lebih 
lama lagi,” kata Master Kui dengan ekspresi parah. 


Meskipun dia baru saja memasuki ruang bawah tanah dan belum 
mengetahui untuk apa pabrik itu, dia tahu bahwa sesuatu yang 
buruk akan terjadi. 


“Ikuti dia,” kata Zhang Heng. 


Dengan itu, dia maju selangkah, dan para pemain di ruangan itu 
mengikuti di belakangnya saat mereka berlari menuju helix. 


Saat para pemain berlari, mereka melihat ke bawah ke kaki mereka, 
hanya untuk menemukan bahwa tidak hanya kubus yang semakin 
banyak melompat.Bahkan papan insulasi di sekitar mereka bengkok 
oleh dampaknya, seolah-olah iblis yang menakutkan disegel di 
bawah tutup bundar, dan yang terakhir akan melepaskan diri dari 
kandangnya, membawa bencana ke dunia manusia. 


Tanpa peringatan Zhang Heng, semua orang menyadari bahaya dan 
mempercepat langkah mereka.Mereka bergegas menuruni tangga 
spiral dan tiba di sebuah lorong sekitar sepuluh meter di atas tanah. 


Kelompok itu baru saja keluar dari ruangan, jadi mereka akrab 
dengan “pabrik.” Bahkan, mereka tidak tahu harus lari ke mana 
demi keselamatan.Dalam keadaan seperti itu, mereka memiliki 
sedikit pilihan.Pilihan paling aman adalah mengikuti pria di 
balkon.Tidak peduli apa, yang terakhir adalah karyawan pabrik 


yang serius.Dia tidak akan melakukan hal seperti itu pada dirinya 
sendiri... kan? 


Namun, sejujurnya, semua orang tidak terlalu yakin.Selain itu, 
mereka telah kehilangan target mereka begitu mereka memasuki 
terowongan.Untungnya, mereka mendengar suara pintu terbuka 
dari sisi kiri.Dilihat dari suaranya, pintu itu seharusnya cukup 
berat.Pria di balkon tampak sedikit kesulitan. 


Pada saat yang sama, mereka mendengar suara udara di belakang 
mereka.Sesuatu yang tampak seperti katup pengaman dibuka, 
melepaskan aliran uap putih.Tampaknya telah mengurangi sebagian 
tekanan pada penutup lubang got besar, tetapi tidak butuh waktu 
lama sebelum katup pecah, dan suara di bawah penutup lubang got 
melingkar semakin keras. 


Kelompok itu tidak berani menunda lagi.Mereka bergegas ke kiri.Di 
sana, pria yang berdiri di balkon telah membuka pintu pengaman 
yang tampak seperti brankas bank, menekan tubuhnya melalui 
pintu itu, 


Zhang Heng adalah orang pertama yang tiba, tetapi dia tidak 
terburu-buru untuk masuk.Sebaliknya, dia membuka pintu sedikit 
lagi, sehingga setidaknya dua orang dapat melewatinya, sangat 
mengurangi waktu perjalanan kelompok. 


Setelah itu, Zhang Heng, insinyur, dan pemuda itu bekerja sama 
untuk menutup pintu pengaman.Namun, tidak lama setelah mereka 
menutup pintu, mereka mendengar suara keras dari sisi lain. 


Seluruh “pabrik” bergetar. 


“Apakah ada sesuatu yang meledak di bawah sana?” tanya pemuda 
itu gugup sambil terus berlari.“Aku sangat gugup barusan.Itu terlalu 
dekat dengan panggilan...” 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, dia 
mendengar ledakan yang lebih mengerikan.Kali ini, bukan tanaman 
yang berguncang, tetapi rasanya seperti gempa bumi sebelum akhir 
dunia.Bahkan tidak dapat berdiri dengan benar, pemuda itu 
langsung tersentak ke tanah.Dia melihat bahwa dinding di sebelah 
kanannya memiliki beberapa retakan, sampai-sampai jeruji besi di 
dalamnya terungkap.Tiang lampu di atas kepalanya juga telah 
tersentak. 


Udara dipenuhi kabut tebal debu. 


Telinga pemuda itu berdenging.Setelah beberapa saat, dia 
mendapatkan kembali pendengarannya.Dia menggelengkan 
kepalanya yang pusing dan bertanya, “Apakah semua orang baik- 
baik saja?” 


Para pemain menjawab satu per satu.Ada pintu pengaman yang 
memisahkan mereka.Pada saat yang sama, mereka berlari jauh ke 
depan.Setidaknya, ledakan mengerikan itu tidak secara langsung 
mempengaruhi mereka, oleh karena itu, tidak ada kehilangan 
pemain di pesta itu. 


Perhatian Zhang Heng sekarang tertuju pada pria yang telah berdiri 
di balkon tidak terlalu jauh.Meskipun pria itu telah jatuh, dia 
tampaknya tidak dalam bahaya.Namun, tidak ada kegembiraan di 
wajahnya, ketakutannya menjadi lebih kuat.Dia menggumamkan 
satu kata berulang kali.Kemudian, dia bangkit dari tanah dan 
terhuyung-huyung menuju koridor di depannya. 


Zhang Heng tidak tahu apa arti kata itu sampai lama kemudian. 


“Apa yang kita lakukan sekarang? Apakah kita terus mengikuti? ” 
kata tukang reparasi sambil membersihkan pakaiannya. 


“Tidak perlu,” kata Kelapa. “Dari kelihatannya, orang itu mungkin 
akan memberi tahu yang lain.Dia mungkin akan menelepon untuk 
keamanan pabrik atau sesuatu.Jika kita naik ke sana, ada 
kemungkinan 80Y6 kita akan terekspos.Bahkan jika tidak, ada 
kemungkinan besar kita akan diseret ke pemadam kebakaran atau 
semacamnya.Tentu saja, saya masih akan mengikuti perintah 
pemimpin.” 


Sebelumnya, ketika Zhang Heng mengungkapkan nama kodenya, 
itu menarik gelombang napas.Namun, selain fanboy, pemain lain 
masih memperlakukan Zhang Heng dengan lebih hormat daripada 
kepercayaan.Lagi pula, mereka tidak banyak berinteraksi dengan 
Simon sebelumnya, hanya mengetahui bahwa dia cukup 
kuat.Mereka tidak tahu apa-apa tentang karakter dan standar 
moralnya.Selain itu, mereka tidak dapat mengesampingkan 
kemungkinan bahwa Zhang Heng menggunakan nama Simon untuk 
menimbulkan masalah. 


Oleh karena itu, meskipun sebagian besar pemain sangat sopan 
kepada Zhang Heng di permukaan, mereka masih waspada 
terhadapnya secara pribadi.Mereka akan mendengarkan pengaturan 
Zhang Heng selama itu benar-benar bertentangan dengan rencana 
mereka.Namun, setelah tindakan Zhang Heng mendorong pintu 
pengaman, semua orang setidaknya bisa memastikan bahwa dia 
bukan tipe orang yang sepenuhnya egois dan tidak peduli dengan 
kehidupan orang lain. 


Ini juga membuat banyak pemain memiliki kesan yang baik tentang 
Zhang Heng.Orang-orang seperti Kelapa sudah mulai melihat Zhang 
Heng sebagai pemimpin tim ini.Mereka bukan lagi jenis geng 
sampah yang akan secara acak menarik orang di jalan.Setiap orang 
memiliki motif tersembunyi mereka sendiri. 


Zhang Heng melihat ke depan.Di ujung koridor, sekitar seratus 
meter jauhnya, ada sebuah ruangan yang tampak seperti ruang 
kendali.Pria yang berdiri di balkon tadi berlari ke sana. 


dirinya sendiri. Tidak ada masalah luar biasa lainnya. Dia 
diperkirakan mampu menyelesaikan setidaknya tujuh putaran 
pertandingan. 


...... 


Setelah tiga bulan berlatih, ditambah dengan 24 jam ekstra di dunia 
nyata, Zhang Heng telah meningkatkan level panjat tebingnya dari 
LV Oke LV 1. Saat ini, menskalakan sebagian besar dinding batu 
buatan manusia tidak menjadi masalah baginya. Adapun dinding 
batu alam, ada, sudut yang berbeda untuk khawatir, dan senyawa 
batu sangat mempengaruhi kesulitan pendakiannya. 


Menembak dan bermain ski adalah dua keterampilan baru yang ia 
pelajari selama pencariannya. Sampai sekarang, penembakannya 
adalah keterampilan terbaik di antara semua yang ia miliki, 
menghabiskan hanya sebulan untuk meningkatkannya ke LV 1. 
Pada malam hari ia melarikan diri dari markas bersama Simone, 
potensi tersembunyinya muncul saat ia melawan penembak 
misterius yang hampir tidak terlihat di hutan. Tidak hanya dia 
memenangkan adu penalti, tetapi dia bahkan berhasil 
meningkatkan keterampilan menembaknya ke LV 2 juga. 


Tapi itu bukan akhir dari semuanya. Ketika dia bersama Simone di 
Swedia, mereka berdua akan terus-menerus pergi ke hutan untuk 
berburu, di mana Simone akan mengajarinya semua yang dia tahu. 
Dengan kata lain, keterampilan menembak Zhang Heng sebenarnya 
lebih tinggi dari LV 2. Satu-satunya hal yang dia tidak yakin adalah 
seberapa jauh dia dari LV 3. 


Selain itu, ia memperhatikan bahwa meningkatkan dari LV 2 ke LV 
3 adalah hal yang sulit untuk dikatakan. Berada di LV 2 berarti 
Zhang Heng bisa melakukan keterampilan itu lebih baik daripada 
tolok ukur. 


Misalnya, Zhang Heng merasa bahwa apa pun yang dia lakukan, dia 


Zhang Heng juga pergi ke sana untuk melihatnya.Dia seharusnya 
bisa mengumpulkan beberapa petunjuk terkait dua ledakan 
tadi.Sayangnya, tidak satu pun dari tujuh pemain yang 
berpartisipasi dalam permainan itu tahu bahasa Rusia.Bahkan jika 
petunjuknya ada di depan mata mereka, mereka mungkin tidak 
akan bisa melihatnya, membiarkan Zhang Heng hanya berkata, 
“Ayo tinggalkan tempat ini dulu.” 


Para pemain tidak memiliki keberatan ketika mereka mendengar 
itu.Ledakan sebelumnya telah menghancurkan kaca di 
koridor.Pecahan kaca berserakan di mana-mana.Kelihatannya 
berantakan, tapi dari sini, mereka bisa melihat apa yang ada di 
bawah.Tidak hanya lantai yang dipenuhi puing-puing, tetapi ada 
juga benda bercahaya yang tampak seperti arang yang terbakar.Ada 
juga pintu yang jauh. 


“Kabar baik! Setidaknya kita bisa segera meninggalkan tempat 
terkutuk ini,” kata Mouse.“Saya hampir mati tersedak karena asap 
dan debu di sini.Juga, apa bau itu? Kenapa mulutku terasa seperti 
logam?” 


Ch.1130 


Bab 1130: 1130 
Bab 1130: Chernobyl 
Kata-kata Mouse mengubah ekspresi dokter secara drastis. 


Sebenarnya, itu bukan hanya Mouse. Hampir semua pemain bisa 
merasakan rasa logam di mulut mereka. Selain itu, mereka juga bisa 
mencium bau ozon yang kuat. Pelipis banyak orang tegang, kelopak 
mata mereka perih, dan dada mereka terbakar. 


Namun, penjara bawah tanah ini pada dasarnya dipenuhi dengan 
pemain berpengalaman. Ini bukan pertama kalinya mereka 
menghadapi bahaya, jadi tidak ada yang akan mempermasalahkan 
masalah sekecil itu. Apalagi baru saja terjadi ledakan di sini, dan 
banyak tempat yang masih terbakar. Tentu saja, tidak ada yang 
mengharapkan kualitas udara menjadi baik, tetapi pemikiran 
tentang kemungkinan beberapa bahan kimia terbakar mulai 
muncul. 


Sampai dokter mengucapkan satu kata, “Radiasi nuklir!!!” 
“Hah?” Tuan Kui mengerutkan kening. 


“Kami menderita efek keracunan radiasi intensitas tinggi. Tidak, 
lebih tepatnya, kita masih berada di tengah radiasi yang intens!” 
Dokter itu terlihat sangat gugup. Suaranya tidak bisa membantu 
tetapi bergetar. 


“Bagaimana kamu begitu yakin?” 


“Jodium radioaktif. Yodium radioaktif yang dihasilkan oleh radiasi 
nuklir memiliki rasa logam. Dalam kecelakaan nuklir Fukushima 
baru-baru ini, banyak orang yang diwawancarai menyebutkan 
bahwa mereka telah merasakan logam ketika mereka terkena 
radiasi.” 


“Tunggu, kita berada di Uni Soviet abad ke-20. Plot game ini 
seharusnya tidak...” 


Meskipun Mouse tidak menyebutkan nama pada akhirnya, itu tidak 
lagi penting, karena semua pemain yang hadir tahu apa yang akan 
dia katakan. 


Chernobyil! 


Mimpi buruk terburuk dari ratusan ribu orang, kecelakaan nuklir 
terburuk dan paling menakutkan dalam sejarah manusia. 
Kecelakaan nuklir internasional pertama didefinisikan sebagai 
kecelakaan tingkat tujuh, dan kecelakaan nuklir tingkat tujuh 
lainnya adalah kecelakaan nuklir Fukushima pada tahun 2011. 
Pada saat yang paling berbahaya dari kecelakaan nuklir Chernobyil, 
hampir mendorong seluruh benua Eropa ke dalam jurang. 


“Kami berada di Chernobyl!!!” Ekspresi tukang reparasi juga 
menjadi gelap. “Bau ozon ini adalah bau udara yang terionisasi oleh 
radiasi nuklir berenergi tinggi, seperti saat terjadi badai petir. We 
Are Here, 25 April 1986, atau 26 April. Saya tidak ingat, tapi kami 
di sini! Ini adalah reaktor Chernobyl No.4, yang baru saja meledak.” 


Saat dia berbicara, dua ledakan lagi datang dari sisi lain pintu besi. 
Namun, kali ini ledakannya tidak separah yang sebelumnya. 
Koridor hanya bergetar sedikit. 


Mouse benar-benar tercengang. “Kita baru saja terkena radiasi 


nuklir? Dan itu berada di pusat ledakan. Apakah kita akan segera 
mati?” 


“Saya mendengar bahwa tingkat radiasi reaktor No.4 Chernobyl 
setelah ledakan adalah 30.000 roentgen per jam.” Wajah pekerja 
pemeliharaan menjadi sangat pucat. “Tidak ada makhluk hidup 
yang dapat menahan radiasi tingkat tinggi seperti itu.” 


“Situasinya tidak terlalu buruk. 30.000 rontgen harus menjadi 
jumlah total radiasi. Jumlah spesifik radiasi akan sangat bervariasi 
tergantung pada wilayah. Meskipun kami sangat dekat dengan 
reaktor, kami berada di dalam gedung ketika ledakan terjadi.” 
Dokter secara bertahap menjadi tenang saat ini, dan dia terus 
menjelaskan. “Meskipun beton tidak dapat membantu kita 
sepenuhnya mengisolasi radiasi, itu memang dapat membantu saya 
menahan sebagian besar radiasi. Jika kita mati, kita pasti mati, tapi 
kita masih punya waktu.” 


“Berapa lama?” 


“Saya tidak bisa mengatakan secara pasti berapa lama, tapi itu ada 
hubungannya dengan kondisi fisik setiap orang,” kata dokter. 
“Beberapa hari, beberapa minggu, beberapa bulan. Jika kita 
beruntung, kita mungkin hidup selama beberapa tahun ... tentu 
saja, ada juga orang yang akan mati dalam beberapa jam. Kami 
tidak memiliki peralatan apa pun, jadi kami tidak dapat mendeteksi 
tingkat radiasi saat ini. Tapi kita bisa yakin bahwa semakin cepat 
kita meninggalkan tempat ini, semakin baik.” 


“Tidak heran penjara bawah tanah ini disebut pembunuh tak 
terlihat, dan tidak ada batasan waktu untuk pencarian.” Kelapa 
mengeluarkan ekspresi kacau. 


Saat ini, semua orang merasa seolah-olah ada bom waktu yang 
tertanam di hati mereka. Angka-angka pada dial terus berdetak, 
mewakili sisa hidup mereka. Tidak ada yang tahu kapan jarum akan 


kembali ke nol. 


Hanya beberapa menit yang lalu, kebanyakan orang berpikir bahwa 
ini akan menjadi perjalanan penggilingan pengalaman yang mudah 
dan menyenangkan. Dengan Simon memimpin tim, tidak masalah 
siapa lawan mereka. Namun, tidak ada yang menyangka situasinya 
akan berubah menjadi lebih buruk dalam sekejap. 


Mereka akan menghadapi musuh yang tak terlihat dan mematikan. 
Dalam keadaan seperti itu, tidak peduli seberapa kuat Simon, dia 
tidak bisa melakukan apa pun terhadap musuh seperti itu. Oleh 
karena itu, para pemain tidak lagi santai dan ceria seperti 
sebelumnya. Namun, meskipun moral mereka rendah, para pemain 
masih menerima kenyataan dalam waktu sesingkat mungkin. 


Zhang Heng bertanya kepada dokter, “Apakah ada cara untuk 
memperpanjang waktu kelangsungan hidup kita?” 


“Saya akan mencoba menjelaskan situasi kita saat ini secara 
sederhana. Radiasi nuklir dari reaksi fisi nuklir, atau lebih tepatnya, 
radiasi pengion, mencakup semua jenis sinar, seperti sinar alfa, 
sinar beta, sinar gamma, sinar x, dan neutron. Sinar ini secara kasar 
dapat dibagi menjadi dua kategori. Salah satunya adalah aliran 
partikel berkecepatan tinggi yang didominasi oleh sinar alfa, sinar 
beta, dan neutron, dan yang lainnya adalah gelombang 
elektromagnetik berenergi tinggi seperti sinar x dan sinar gamma.” 


Dokter mempercepat pidatonya, “Terlepas dari apakah itu aliran 
partikel berkecepatan tinggi atau gelombang elektromagnetik 
berenergi tinggi, penyebab paling mendasar dari kerusakan pada 
tubuh manusia adalah transfer energi. 


“Materi terdiri dari atom, dan tubuh kita tidak terkecuali. Energi 
yang dibawa oleh gelombang elektromagnetik berenergi tinggi akan 
diserap oleh atom setelah memasuki tubuh, kemudian dilepaskan 
dalam bentuk energi kinetik, sehingga merusak struktur molekul. 


Aliran partikel berkecepatan tinggi bahkan lebih kuat karena massa 
dapat langsung memutuskan ikatan molekul. 


“Kutikula dan proteinnya baik-baik saja. Bahkan jika mereka 
dihancurkan, mereka dapat pulih secara bertahap. Namun, hal yang 
paling fatal adalah DNA tersebut hancur. Ini karena informasi 
genetik yang dibawa oleh DNA memandu aktivitas semua sel dalam 
tubuh manusia. Jika DNA dihancurkan, itu akan menyebabkan sel- 
sel kita tidak berfungsi. 


“Sayangnya, bahkan dengan teknologi kita di abad ke-21, tidak ada 
yang bisa kita lakukan untuk mengatasi kerusakan seperti ini pada 
tingkat molekuler. Oleh karena itu, perawatan di rumah sakit hanya 
dapat membantu Anda meringankan sebagian rasa sakit atau 
memperpanjang hidup Anda melalui peralatan, tapi...” 


“Tapi apa?” 


“Kami tidak bisa berbuat apa-apa tentang radiasi eksternal. Kita 
hanya dapat mencoba menghindari tempat-tempat dengan nilai 
radiasi tinggi, tetapi kita masih dapat menemukan cara untuk 
mengurangi radiasi internal. Rasa logam yang kita cicipi sekarang 
berasal dari yodium 131. Yodium 131 akan masuk ke tubuh kita 
melalui pernapasan dan makanan. Akhirnya, itu akan menumpuk di 
tiroid. Untuk mengatasi masalah ini, kita bisa menyuntikkan 
yodium terlebih dahulu,” kata dokter. “Ini seperti pergi ke restoran 
dan memesan meja terlebih dahulu, jadi selanjutnya saya sarankan 
kita pergi ke rumah sakit dan membeli beberapa pil yodium, yang 
akan membantu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Bab 1130: 1130 


Bab 1130: Chernobyl 


Kata-kata Mouse mengubah ekspresi dokter secara drastis. 


Sebenarnya, itu bukan hanya Mouse.Hampir semua pemain bisa 
merasakan rasa logam di mulut mereka.Selain itu, mereka juga bisa 
mencium bau ozon yang kuat.Pelipis banyak orang tegang, kelopak 
mata mereka perih, dan dada mereka terbakar. 


Namun, penjara bawah tanah ini pada dasarnya dipenuhi dengan 
pemain berpengalaman.Ini bukan pertama kalinya mereka 
menghadapi bahaya, jadi tidak ada yang akan mempermasalahkan 
masalah sekecil itu.Apalagi baru saja terjadi ledakan di sini, dan 
banyak tempat yang masih terbakar.Tentu saja, tidak ada yang 
mengharapkan kualitas udara menjadi baik, tetapi pemikiran 
tentang kemungkinan beberapa bahan kimia terbakar mulai 
muncul. 


Sampai dokter mengucapkan satu kata, “Radiasi nuklir!” 


“Hah?” Tuan Kui mengerutkan kening. 


“Kami menderita efek keracunan radiasi intensitas tinggi.Tidak, 
lebih tepatnya, kita masih berada di tengah radiasi yang intens!” 
Dokter itu terlihat sangat gugup.Suaranya tidak bisa membantu 
tetapi bergetar. 


“Bagaimana kamu begitu yakin?” 


“Jodium radioaktif. Yodium radioaktif yang dihasilkan oleh radiasi 
nuklir memiliki rasa logam.Dalam kecelakaan nuklir Fukushima 


baru-baru ini, banyak orang yang diwawancarai menyebutkan 
bahwa mereka telah merasakan logam ketika mereka terkena 
radiasi.” 


“Tunggu, kita berada di Uni Soviet abad ke-20.Plot game ini 
seharusnya tidak...” 


Meskipun Mouse tidak menyebutkan nama pada akhirnya, itu tidak 
lagi penting, karena semua pemain yang hadir tahu apa yang akan 
dia katakan. 


Chernobyil! 


Mimpi buruk terburuk dari ratusan ribu orang, kecelakaan nuklir 
terburuk dan paling menakutkan dalam sejarah manusia.Kecelakaan 
nuklir internasional pertama didefinisikan sebagai kecelakaan 
tingkat tujuh, dan kecelakaan nuklir tingkat tujuh lainnya adalah 
kecelakaan nuklir Fukushima pada tahun 2011.Pada saat yang 
paling berbahaya dari kecelakaan nuklir Chernobyl, hampir 
mendorong seluruh benua Eropa ke dalam jurang. 


“Kami berada di Chernobyl!” Ekspresi tukang reparasi juga menjadi 
gelap.“Bau ozon ini adalah bau udara yang terionisasi oleh radiasi 
nuklir berenergi tinggi, seperti saat terjadi badai petir.We Are Here, 
25 April 1986, atau 26 April.Saya tidak ingat, tapi kami di sini! Ini 
adalah reaktor Chernobyl No.4, yang baru saja meledak.” 


Saat dia berbicara, dua ledakan lagi datang dari sisi lain pintu 
besi.Namun, kali ini ledakannya tidak separah yang 
sebelumnya.Koridor hanya bergetar sedikit. 


Mouse benar-benar tercengang.“Kita baru saja terkena radiasi 
nuklir? Dan itu berada di pusat ledakan.Apakah kita akan segera 
mati?” 


“Saya mendengar bahwa tingkat radiasi reaktor No.4 Chernobyl 
setelah ledakan adalah 30.000 roentgen per jam.” Wajah pekerja 
pemeliharaan menjadi sangat pucat.“Tidak ada makhluk hidup yang 
dapat menahan radiasi tingkat tinggi seperti itu.” 


“Situasinya tidak terlalu buruk.30.000 rontgen harus menjadi 
jumlah total radiasi.Jumlah spesifik radiasi akan sangat bervariasi 
tergantung pada wilayah.Meskipun kami sangat dekat dengan 
reaktor, kami berada di dalam gedung ketika ledakan terjadi.” 
Dokter secara bertahap menjadi tenang saat ini, dan dia terus 
menjelaskan. “Meskipun beton tidak dapat membantu kita 
sepenuhnya mengisolasi radiasi, itu memang dapat membantu saya 
menahan sebagian besar radiasi.Jika kita mati, kita pasti mati, tapi 
kita masih punya waktu.” 


“Berapa lama?” 


“Saya tidak bisa mengatakan secara pasti berapa lama, tapi itu ada 
hubungannya dengan kondisi fisik setiap orang,” kata 

dokter. “Beberapa hari, beberapa minggu, beberapa bulan.Jika kita 
beruntung, kita mungkin hidup selama beberapa tahun.tentu saja, 
ada juga orang yang akan mati dalam beberapa jam.Kami tidak 
memiliki peralatan apa pun, jadi kami tidak dapat mendeteksi 
tingkat radiasi saat ini.Tapi kita bisa yakin bahwa semakin cepat 
kita meninggalkan tempat ini, semakin baik.” 


“Tidak heran penjara bawah tanah ini disebut pembunuh tak 
terlihat, dan tidak ada batasan waktu untuk pencarian.” Kelapa 
mengeluarkan ekspresi kacau. 


Saat ini, semua orang merasa seolah-olah ada bom waktu yang 
tertanam di hati mereka.Angka-angka pada dial terus berdetak, 
mewakili sisa hidup mereka.Tidak ada yang tahu kapan jarum akan 
kembali ke nol. 


Hanya beberapa menit yang lalu, kebanyakan orang berpikir bahwa 


ini akan menjadi perjalanan penggilingan pengalaman yang mudah 
dan menyenangkan.Dengan Simon memimpin tim, tidak masalah 
siapa lawan mereka.Namun, tidak ada yang menyangka situasinya 
akan berubah menjadi lebih buruk dalam sekejap. 


Mereka akan menghadapi musuh yang tak terlihat dan 
mematikan.Dalam keadaan seperti itu, tidak peduli seberapa kuat 
Simon, dia tidak bisa melakukan apa pun terhadap musuh seperti 
itu.Oleh karena itu, para pemain tidak lagi santai dan ceria seperti 
sebelumnya.Namun, meskipun moral mereka rendah, para pemain 
masih menerima kenyataan dalam waktu sesingkat mungkin. 


Zhang Heng bertanya kepada dokter, “Apakah ada cara untuk 
memperpanjang waktu kelangsungan hidup kita?” 


“Saya akan mencoba menjelaskan situasi kita saat ini secara 
sederhana.Radiasi nuklir dari reaksi fisi nuklir, atau lebih tepatnya, 
radiasi pengion, mencakup semua jenis sinar, seperti sinar alfa, 
sinar beta, sinar gamma, sinar x, dan neutron.Sinar ini secara kasar 
dapat dibagi menjadi dua kategori.Salah satunya adalah aliran 
partikel berkecepatan tinggi yang didominasi oleh sinar alfa, sinar 
beta, dan neutron, dan yang lainnya adalah gelombang 
elektromagnetik berenergi tinggi seperti sinar x dan sinar gamma.” 


Dokter mempercepat pidatonya, “Terlepas dari apakah itu aliran 
partikel berkecepatan tinggi atau gelombang elektromagnetik 
berenergi tinggi, penyebab paling mendasar dari kerusakan pada 
tubuh manusia adalah transfer energi. 


“Materi terdiri dari atom, dan tubuh kita tidak terkecuali.Energi 
yang dibawa oleh gelombang elektromagnetik berenergi tinggi akan 
diserap oleh atom setelah memasuki tubuh, kemudian dilepaskan 
dalam bentuk energi kinetik, sehingga merusak struktur 
molekul.Aliran partikel berkecepatan tinggi bahkan lebih kuat 
karena massa dapat langsung memutuskan ikatan molekul. 


tidak bisa lagi meningkatkan keterampilan memanahnya dari LV 2 
ke LV 3. Dia akan membutuhkan bantuan dari faktor-faktor 
eksternal dan bergerak melampaui dan melampaui kemampuannya 
jika dia ingin me kecakapan memanahnya. 


Baku tembak di tepi danau Finlandia adalah contoh stimulan 
eksternal — namun, itu hanya pertemuan kebetulan, dan jika 
mungkin, Zhang Heng berharap bahwa dia tidak akan pernah harus 
mempertaruhkan nyawanya seperti itu lagi. 


Setelah membaca semua informasi di panel karakternya, dia 
mematikannya. Lautan ternyata meningkat dalam keganasan pada 
malam hari, dengan goyang mengayunkan kapal ketika ombak 
tinggi menabrak perahu tanpa jeda. 


Makan malamnya bergolak di perutnya, dan dia merasa mual. 
Namun, ini bukan pengalaman pertamanya di kapal. Konon, 
perjalanannya hanya berlangsung setengah hari, dan mabuk laut 
tidak muncul dalam waktu sesingkat itu. 


Itu adalah permainan bola yang benar-benar baru sekarang, setelah 
dimasukkan ke dalam ruangan kecil, bersentuhan dengan bajak laut 
berkeringat yang belum mandi dalam waktu yang lama. Udara 
busuk di ruang sempit itu segera membalikkan perutnya. Goyang 
perahu juga bukan lagu pengantar tidur. 


Pada akhirnya, Zhang Heng tidak bisa menahan diri dan merenggut 
isi perutnya, mengeluarkan semua yang telah dimakannya dalam 
hitungan detik. 


“Lelucon apa ?! Apakah ini pertama kalinya Anda di laut? “ 


“Aku mulai menyesal karena dia bergabung dengan kita. ” 


Karena tidak ada yang lebih baik untuk dilakukan, itu adalah 


“Kutikula dan proteinnya baik-baik saja.Bahkan jika mereka 
dihancurkan, mereka dapat pulih secara bertahap.Namun, hal yang 
paling fatal adalah DNA tersebut hancur.Ini karena informasi 
genetik yang dibawa oleh DNA memandu aktivitas semua sel dalam 
tubuh manusia.Jika DNA dihancurkan, itu akan menyebabkan sel- 
sel kita tidak berfungsi. 


“Sayangnya, bahkan dengan teknologi kita di abad ke-21, tidak ada 
yang bisa kita lakukan untuk mengatasi kerusakan seperti ini pada 
tingkat molekuler.Oleh karena itu, perawatan di rumah sakit hanya 
dapat membantu Anda meringankan sebagian rasa sakit atau 
memperpanjang hidup Anda melalui peralatan, tapi...” 


“Tapi apa?” 


“Kami tidak bisa berbuat apa-apa tentang radiasi eksternal.Kita 
hanya dapat mencoba menghindari tempat-tempat dengan nilai 
radiasi tinggi, tetapi kita masih dapat menemukan cara untuk 
mengurangi radiasi internal.Rasa logam yang kita cicipi sekarang 
berasal dari yodium 131.Yodium 131 akan masuk ke tubuh kita 
melalui pernapasan dan makanan.Akhirnya, itu akan menumpuk di 
tiroid.Untuk mengatasi masalah ini, kita bisa menyuntikkan yodium 
terlebih dahulu,” kata dokter.“Ini seperti pergi ke restoran dan 
memesan meja terlebih dahulu, jadi selanjutnya saya sarankan kita 
pergi ke rumah sakit dan membeli beberapa pil yodium, yang akan 
membantu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Ch.1131 


Bab 1131: Api Biru 


Karena mereka telah membahas tujuan mereka selanjutnya, ketujuh 
orang itu tentu saja tidak ingin tinggal di pembangkit listrik tenaga 
nuklir dan terus terkena radiasi. 


Faktanya, pembangkit listrik tenaga nuklir sudah menjadi api 
penyucian yang lengkap saat ini. Api yang disebabkan oleh ledakan 
itu mulai menyebar dengan liar, dan sirene yang tidak 
menyenangkan meraung satu demi satu. Pecahan kaca beterbangan 
kemana-mana... 


Ketujuh segera menemukan tangga yang menuju ke bawah dan 
hendak berlari menuruni tangga ketika mereka terkejut, mereka 
melihat pintu kamar di ujung koridor, yang tampak seperti ruang 
kontrol pusat, terbuka lagi. Tiga orang yang mengenakan pakaian 
putih berlari keluar. Dua dari mereka tampak sangat muda, tampak 
seperti berusia awal dua puluhan, dan orang di belakang mereka 
tidak lain adalah orang yang lolos dari ledakan reaktor bersama 
ketujuh orang itu. Dia berdiri di balkon. 


Karena jaraknya cukup jauh, ada banyak debu yang mengambang 
di udara. Selain itu, mereka bertiga tampaknya sedikit gelisah. 
Seolah-olah mereka tidak memperhatikan para pemain pada saat 
pertama. 


Oleh karena itu, ketika para pemain melihat ini, mereka buru-buru 
mundur ke tangga. Pemuda dan Tuan Kui saling memandang. Yang 
terakhir membuat gerakan knock-out. Pemuda itu mengangguk, 
tetapi para pemain tidak menyangka bahwa mereka bertiga tidak 
akan berbalik ketika mereka melewati tangga. Mereka bahkan tidak 
melirik tangga dan hanya berjalan lurus ke depan. 


Pemuda itu tercengang. “Maksud kamu apa? Kemana mereka pergi? 
Seharusnya tidak ada tangga lain di belakang mereka, kan?” 


Dia bukan satu-satunya yang bingung. Yang lain juga. 


“Mungkinkah mereka ingin pergi ke reaktor?” Meskipun Master Kui 
mengatakan hal-hal itu, tampak dari ekspresinya bahwa dia tidak 
terlalu mempercayai pemotongan ini. 


Bagaimanapun, dapat dimengerti bahwa para pemain tidak tahu 
seberapa kuat reaktor itu ketika mereka pertama kali memasuki 
ruang bawah tanah. Namun, pria yang berdiri di balkon itu jelas 
adalah karyawan pembangkit listrik tenaga nuklir. Dia juga 
tampaknya bertanggung jawab atas reaktor. Dilihat dari tatapan 
ketakutannya saat itu, tidak mungkin dia tidak tahu apa yang 
terjadi. 


Dan sekarang, dia tidak ingin meninggalkan tempat ini secepat 
mungkin. Secara berlawanan, dia benar-benar berbalik dan berjalan 
kembali ke reaktor. Apakah dia tidak tahu apa yang menunggunya 
setelah dia membuka pintu pengaman? 


Seolah menjawab pertanyaan para pemain, mereka bertiga benar- 
benar datang ke pintu pengaman. Mereka bahkan tampak seperti 
bersiap untuk membuka pintu. 


“Apakah mereka gila?” pria muda di Zhanfu yang menjulurkan 
kepalanya bertanya dengan heran. 


“Jangan ganggu urusan mereka. Ayo tinggalkan tempat ini secepat 
mungkin,” kata dokter itu dengan ekspresi serius. “Jika mereka 
membuka pintu, radiasi pasti akan naik.” 


Seperti yang diharapkan, semua orang kehilangan minat untuk 


menonton pertunjukan. Mereka terus berlari menuruni tangga, dan 
di sepanjang jalan, mereka bertemu dengan beberapa orang berjas 
putih. Mereka semua adalah pekerja dari pembangkit listrik tenaga 
nuklir, dipenuhi dengan kepanikan dan kebingungan. Namun, 
mereka tidak kehabisan. Beberapa sibuk menyelamatkan yang 
terluka, beberapa sibuk memadamkan api, dan beberapa tetap di 
pos mereka. 


Terlepas dari apa yang dilakukan para pekerja pembangkit listrik 
tenaga nuklir, tidak satupun dari mereka mengenakan peralatan 
pelindung. Baik itu pakaian pelindung atau masker pernapasan 
yang dapat mencegah debu radioaktif jatuh ke kulit mereka, 
mereka pada dasarnya berpakaian seperti biasanya di tempat kerja. 


Namun, yang lebih sulit dipercaya adalah apa yang dilihat para 
pemain setelah mereka berlari keluar dari gedung. 


Mereka melihat bahwa atap gedung reaktor yang mereka tempati 
sebelumnya telah hancur total oleh ledakan. Setengah dari dinding 
yang menghadap ke jalan juga telah runtuh. Pecahan batu bata, 
beton, dan beberapa zat hitam beterbangan ke mana-mana, 
beberapa masih membara ketika mendarat di trotoar aspal. Batang 
baja dan pipa yang awalnya terkubur di dalam gedung sekarang 
terbuka. Pilar api besar membubung ke langit, memancarkan kilau 
biru samar di bawah pengaruh radiasi Cherenkov. 


Namun, di balik kilau indah ini ada bahaya yang sangat 
menakutkan. 


Tanpa perlindungan penutup pelindung dan beton, radiasi 
intensitas tinggi menyebar dari inti yang rusak ke segala arah! 


Pada saat ini, para pemain hanya ingin melakukan segala yang 
mungkin untuk meninggalkan neraka radiasi ini. Namun, Tikus 
bermata tajam melihat sesosok muncul dari dalam reruntuhan. 


Itu adalah pria yang telah berdiri di balkon. Dia telah kembali ke 
gedung tempat reaktor itu berada. Dia memanjat reruntuhan, dan di 
bawah kakinya adalah inti reaktor yang rusak. Pada saat ini, 
tubuhnya mengalami jumlah radiasi yang tak terbayangkan. 
Kulitnya yang terbakar oleh radiasi nuklir menjadi semakin gelap, 
dan matanya membengkak. 


Dia merangkak menggunakan kedua tangan dan kakinya sambil 
meneriakkan sesuatu yang bisa dimengerti. 


“Siapa yang dia teriakkan?” tanya remaja itu tanpa sadar. 


“Rekan-rekannya, saya kira,” kata Zhang Heng. “Apakah kita tidak 
melihat pekerja dari dua pembangkit listrik tenaga nuklir lainnya di 
gedung itu? Arah yang dia tuju adalah kantor tempat kedua pekerja 
itu berada. ” 


Namun, para pemain hanya melihat sekali sebelum mereka 
mengalihkan pandangan mereka. Menurut Dokter, setelah 
meninggalkan gedung, dosis radiasi yang mereka terima akan 
meningkat secara signifikan. Mempertimbangkan jarak antara 
mereka dan inti, setiap detik mereka tinggal di sini meningkatkan 
risiko mereka secara eksponensial. 


Kali ini, pekerja pemeliharaan berlari di depan dan bergegas 
menuju pintu. Kelapa tepat di belakangnya. Namun, setelah berlari 
sekitar 50 hingga 60 meter, Coconut mengeluarkan erangan 
teredam. Keadaan yang kacau, itu juga di malam hari, dan dia tidak 
bisa melihat jalan di bawah kakinya. Dia menginjak sepotong 
limbah konstruksi dan jatuh ke tanah. 


Mouse, di belakangnya, segera berhenti dan membantunya berdiri. 
“Apakah kamu berdarah?” 


“Itu hanya goresan. Itu bukan masalah besar,” kata Coconut. Ada 


batu hitam tempat dia jatuh tadi, yang telah menyerempet telapak 
tangannya. Kelapa, bagaimanapun, tidak mengambil cedera kecil 
ini ke jantung. Sebaliknya, dia mencoba berjalan beberapa langkah 
hanya untuk menemukan bahwa pergelangan kakinya terkilir. Dia 
sedikit terpincang-pincang. 


Kemudian, tikus dan remaja itu mengangkatnya dan terus berlari 
menuju gerbang. 


“Ada bus di sana. Ayo naik bus dulu,” kata dokter itu. Dia 
menunjuk ke sebuah bus yang diparkir tidak jauh dari gerbang. 
Petugas pemeliharaan naik bus terlebih dahulu sebelum pengemudi 
melambaikan tangan dan kakinya dengan gembira, mencoba 
mengatakan sesuatu kepadanya. Namun, dia terganggu oleh 
pukulan dari petugas pemeliharaan sebelum dia bisa mengatakan 
apa-apa. 


Master Kui mengikutinya ke dalam bus. Dia melirik ke samping dan 
melihat bahwa petugas pemeliharaan memegang leher pengemudi. 
Wajah yang terakhir memerah karena menahan napas. 


“Apakah kamu berencana membunuhnya untuk membungkamnya?” 


“Tidak, saya hanya ingin dia diam,” petugas pemeliharaan 
menjelaskan, otot-otot di tubuhnya menegang. 


Pada akhirnya, Kui menjambak rambut pengemudi dan 
membenturkan kepalanya ke pegangan besi. Sopir bus segera 
memutar matanya dan pingsan. 


“Sekarang dia diam.” 


Bab 1131: Api Biru 


Karena mereka telah membahas tujuan mereka selanjutnya, ketujuh 
orang itu tentu saja tidak ingin tinggal di pembangkit listrik tenaga 
nuklir dan terus terkena radiasi. 


Faktanya, pembangkit listrik tenaga nuklir sudah menjadi api 
penyucian yang lengkap saat ini.Api yang disebabkan oleh ledakan 
itu mulai menyebar dengan liar, dan sirene yang tidak 
menyenangkan meraung satu demi satu.Pecahan kaca beterbangan 
kemana-mana... 


Ketujuh segera menemukan tangga yang menuju ke bawah dan 
hendak berlari menuruni tangga ketika mereka terkejut, mereka 
melihat pintu kamar di ujung koridor, yang tampak seperti ruang 
kontrol pusat, terbuka lagi.Tiga orang yang mengenakan pakaian 
putih berlari keluar.Dua dari mereka tampak sangat muda, tampak 
seperti berusia awal dua puluhan, dan orang di belakang mereka 
tidak lain adalah orang yang lolos dari ledakan reaktor bersama 
ketujuh orang itu.Dia berdiri di balkon. 


Karena jaraknya cukup jauh, ada banyak debu yang mengambang 
di udara.Selain itu, mereka bertiga tampaknya sedikit 
gelisah.Seolah-olah mereka tidak memperhatikan para pemain pada 
saat pertama. 


Oleh karena itu, ketika para pemain melihat ini, mereka buru-buru 
mundur ke tangga.Pemuda dan Tuan Kui saling memandang.Yang 
terakhir membuat gerakan knock-out.Pemuda itu mengangguk, 
tetapi para pemain tidak menyangka bahwa mereka bertiga tidak 
akan berbalik ketika mereka melewati tangga.Mereka bahkan tidak 
melirik tangga dan hanya berjalan lurus ke depan. 


Pemuda itu tercengang. “Maksud kamu apa? Kemana mereka pergi? 
Seharusnya tidak ada tangga lain di belakang mereka, kan?” 


Dia bukan satu-satunya yang bingung.Yang lain juga. 


“Mungkinkah mereka ingin pergi ke reaktor?” Meskipun Master Kui 
mengatakan hal-hal itu, tampak dari ekspresinya bahwa dia tidak 
terlalu mempercayai pemotongan ini. 


Bagaimanapun, dapat dimengerti bahwa para pemain tidak tahu 
seberapa kuat reaktor itu ketika mereka pertama kali memasuki 
ruang bawah tanah.Namun, pria yang berdiri di balkon itu jelas 
adalah karyawan pembangkit listrik tenaga nuklir.Dia juga 
tampaknya bertanggung jawab atas reaktor.Dilihat dari tatapan 
ketakutannya saat itu, tidak mungkin dia tidak tahu apa yang 
terjadi. 


Dan sekarang, dia tidak ingin meninggalkan tempat ini secepat 
mungkin.Secara berlawanan, dia benar-benar berbalik dan berjalan 
kembali ke reaktor.Apakah dia tidak tahu apa yang menunggunya 
setelah dia membuka pintu pengaman? 


Seolah menjawab pertanyaan para pemain, mereka bertiga benar- 
benar datang ke pintu pengaman.Mereka bahkan tampak seperti 
bersiap untuk membuka pintu. 


“Apakah mereka gila?” pria muda di Zhanfu yang menjulurkan 
kepalanya bertanya dengan heran. 


“Jangan ganggu urusan mereka.Ayo tinggalkan tempat ini secepat 
mungkin,” kata dokter itu dengan ekspresi serius. “Jika mereka 
membuka pintu, radiasi pasti akan naik.” 


Seperti yang diharapkan, semua orang kehilangan minat untuk 
menonton pertunjukan.Mereka terus berlari menuruni tangga, dan 
di sepanjang jalan, mereka bertemu dengan beberapa orang berjas 
putih.Mereka semua adalah pekerja dari pembangkit listrik tenaga 
nuklir, dipenuhi dengan kepanikan dan kebingungan.Namun, 
mereka tidak kehabisan.Beberapa sibuk menyelamatkan yang 
terluka, beberapa sibuk memadamkan api, dan beberapa tetap di 
pos mereka. 


Terlepas dari apa yang dilakukan para pekerja pembangkit listrik 
tenaga nuklir, tidak satupun dari mereka mengenakan peralatan 
pelindung.Baik itu pakaian pelindung atau masker pernapasan yang 
dapat mencegah debu radioaktif jatuh ke kulit mereka, mereka 
pada dasarnya berpakaian seperti biasanya di tempat kerja. 


Namun, yang lebih sulit dipercaya adalah apa yang dilihat para 
pemain setelah mereka berlari keluar dari gedung. 


Mereka melihat bahwa atap gedung reaktor yang mereka tempati 
sebelumnya telah hancur total oleh ledakan.Setengah dari dinding 
yang menghadap ke jalan juga telah runtuh.Pecahan batu bata, 
beton, dan beberapa zat hitam beterbangan ke mana-mana, 
beberapa masih membara ketika mendarat di trotoar aspal.Batang 
baja dan pipa yang awalnya terkubur di dalam gedung sekarang 
terbuka.Pilar api besar membubung ke langit, memancarkan kilau 
biru samar di bawah pengaruh radiasi Cherenkov. 


Namun, di balik kilau indah ini ada bahaya yang sangat 
menakutkan. 


Tanpa perlindungan penutup pelindung dan beton, radiasi 
intensitas tinggi menyebar dari inti yang rusak ke segala arah! 


Pada saat ini, para pemain hanya ingin melakukan segala yang 
mungkin untuk meninggalkan neraka radiasi ini.Namun, Tikus 
bermata tajam melihat sesosok muncul dari dalam reruntuhan. 


Itu adalah pria yang telah berdiri di balkon.Dia telah kembali ke 
gedung tempat reaktor itu berada.Dia memanjat reruntuhan, dan di 
bawah kakinya adalah inti reaktor yang rusak.Pada saat ini, 
tubuhnya mengalami jumlah radiasi yang tak 
terbayangkan.Kulitnya yang terbakar oleh radiasi nuklir menjadi 
semakin gelap, dan matanya membengkak. 


Dia merangkak menggunakan kedua tangan dan kakinya sambil 
meneriakkan sesuatu yang bisa dimengerti. 


“Siapa yang dia teriakkan?” tanya remaja itu tanpa sadar. 


“Rekan-rekannya, saya kira,” kata Zhang Heng.“Apakah kita tidak 
melihat pekerja dari dua pembangkit listrik tenaga nuklir lainnya di 
gedung itu? Arah yang dia tuju adalah kantor tempat kedua pekerja 
itu berada.” 


Namun, para pemain hanya melihat sekali sebelum mereka 
mengalihkan pandangan mereka.Menurut Dokter, setelah 
meninggalkan gedung, dosis radiasi yang mereka terima akan 
meningkat secara signifikan.Mempertimbangkan jarak antara 
mereka dan inti, setiap detik mereka tinggal di sini meningkatkan 
risiko mereka secara eksponensial. 


Kali ini, pekerja pemeliharaan berlari di depan dan bergegas 
menuju pintu.Kelapa tepat di belakangnya.Namun, setelah berlari 
sekitar 50 hingga 60 meter, Coconut mengeluarkan erangan 
teredam.Keadaan yang kacau, itu juga di malam hari, dan dia tidak 
bisa melihat jalan di bawah kakinya.Dia menginjak sepotong 
limbah konstruksi dan jatuh ke tanah. 


Mouse, di belakangnya, segera berhenti dan membantunya 
berdiri. “Apakah kamu berdarah?” 


“Itu hanya goresan.Itu bukan masalah besar,” kata Coconut.Ada 
batu hitam tempat dia jatuh tadi, yang telah menyerempet telapak 
tangannya.Kelapa, bagaimanapun, tidak mengambil cedera kecil ini 
ke jantung.Sebaliknya, dia mencoba berjalan beberapa langkah 
hanya untuk menemukan bahwa pergelangan kakinya terkilir.Dia 
sedikit terpincang-pincang. 


Kemudian, tikus dan remaja itu mengangkatnya dan terus berlari 


insting dasar bagi mereka untuk mencari sesuatu untuk menghibur 
diri. Untungnya, masih ada kebaikan di antara mereka. Seorang 
bajak laut asal Afrika menyerahkan Zhang Heng per barel, 
memintanya untuk muntah. Dia bahkan membawa segelas air. 


“Terima kasih . ” 


Setelah memutar perutnya keluar, Zhang Heng merasa jauh lebih 
baik. Dia cepat-cepat mencuci mulut dengan air minum sambil 
mengucapkan terima kasih kepada bajak laut. 


“Sama sama . Jangan pedulikan mereka. Mereka mungkin memiliki 
mulut yang kejam, tetapi mereka memiliki hati yang baik. Anda 
akan tahu saya mengatakan yang sebenarnya setelah Anda tinggal 
bersama kami selama beberapa waktu. Nama saya Goodwin, kanon 
Singa Laut, "lanjutnya sambil mengulurkan tangannya ke Zhang 
Heng. 


“Zhang Heng. ” 


Dengan satu tangan memegang laras, Zhang Heng dengan cepat 
mengulurkan tangan yang lain untuk menjabat tangan pria kulit 
hitam itu. 


“Aku melihat penampilanmu di geladak sebelumnya. Hal yang 
menginspirasi, saya harus katakan. Apa yang kamu lakukan 
sebelum ini? Seorang prajurit? “ 


“Iya . Sesuatu seperti itu. Saya pernah berperang sebelumnya. ” 


“Apakah kamu menang?” 


“Tidak juga, tapi setidaknya orang yang kusayangi selamat dari 
perang. ” 


menuju gerbang. 


“Ada bus di sana.Ayo naik bus dulu,” kata dokter itu.Dia menunjuk 
ke sebuah bus yang diparkir tidak jauh dari gerbang.Petugas 
pemeliharaan naik bus terlebih dahulu sebelum pengemudi 
melambaikan tangan dan kakinya dengan gembira, mencoba 
mengatakan sesuatu kepadanya.Namun, dia terganggu oleh pukulan 
dari petugas pemeliharaan sebelum dia bisa mengatakan apa-apa. 


Master Kui mengikutinya ke dalam bus.Dia melirik ke samping dan 
melihat bahwa petugas pemeliharaan memegang leher 
pengemudi.Wajah yang terakhir memerah karena menahan napas. 


“Apakah kamu berencana membunuhnya untuk membungkamnya?” 


“Tidak, saya hanya ingin dia diam,” petugas pemeliharaan 
menjelaskan, otot-otot di tubuhnya menegang. 


Pada akhirnya, Kui menjambak rambut pengemudi dan 
membenturkan kepalanya ke pegangan besi.Sopir bus segera 
memutar matanya dan pingsan. 


“Sekarang dia diam.” 
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Ketika pemain terakhir naik ke bus, dokter segera memanggil 
semua orang untuk menutup pintu dan jendela. 


Tukang reparasi sudah duduk di kursi pengemudi, memegang 
kemudi. Namun, pertanyaan berikutnya yang dia ajukan membuat 
semua pemain tercengang. 


“Rumah sakit ... ke arah mana?” 


Sebelumnya, semua orang telah memutuskan rencana mereka 
selanjutnya di koridor, bersiap untuk pergi ke rumah sakit untuk 
mendapatkan tablet yodium. Namun, mereka telah mengabaikan 
masalah yang paling penting: mereka tidak tahu di mana rumah 
sakit itu. Mereka sekarang yakin bahwa latar belakang penjara 
bawah tanah ini adalah Chernobyl, dan berdasarkan pengetahuan 
sejarah mereka, mereka tahu bahwa Pripyat adalah kota terdekat 
dengan pembangkit listrik tenaga nuklir. 


Namun, mereka tidak mengetahui informasi yang lebih rinci, 
seperti jumlah rumah sakit yang tersedia di Pripyat dan di mana 
mereka berada. 


Mereka tidak bisa disalahkan karena ceroboh. Alasan utamanya 
adalah tidak pernah sulit untuk menemukan tempat bagi mereka 
yang hidup di abad ke-21 yang sarat informasi dan sudah akrab 
dengan internet. Yang harus mereka lakukan hanyalah 
mengeluarkan ponsel mereka dan mencari lokasi. Sekarang, tidak 
hanya tidak ada internet, tetapi meskipun para pemain mengenakan 
kulit putih, tidak ada yang tahu dan berbicara bahasa Rusia. 


Pada akhirnya, Zhang Heng yang mengingatkan mereka. 


“Ambulans.” 


Dia tidak menjelaskan banyak karena setelah mengamati permainan 
untuk sementara waktu, dia menyadari bahwa meskipun sebagian 
besar pemain di babak ini adalah pemain tunggal tanpa guild, 
tingkat keterampilan rata-rata mereka masih cukup bagus. 
Meskipun mereka sedikit linglung dari ledakan nuklir pertama, dia 
yakin mereka belum sepenuhnya kehilangan kemampuan mereka 
untuk berpikir dan memahami apa yang dia maksud. 


Pasti akan ada orang yang terluka setelah ledakan di Pembangkit 
Listrik Tenaga Nuklir Chernobyil, jadi pasti akan ada seseorang yang 
akan memanggil ambulans. Pada saat itu, selama mereka mengikuti 
ambulans, mereka secara alami akan menemukan rumah sakit. 


Namun, yang pertama tiba bukanlah ambulans, melainkan petugas 
pemadam kebakaran. 


Bahkan, sebelum para pemain keluar dari gedung, regu pemadam 
kebakaran pertama telah tiba di tempat kejadian hanya dua menit 
sejak ledakan. Selanjutnya, tim pemadam kebakaran kedua dan 
ketiga tiba di tempat kejadian dalam waktu lima menit. 


Hampir segera setelah mobil pemadam kebakaran berhenti, petugas 
pemadam kebakaran di kapal buru-buru melompat turun dari truk 
dan bergegas ke lautan api dengan pistol air di tangan mereka. 


Beberapa pekerja berjas putih telah bertempur di sana selama 
beberapa waktu. Mereka telah menggunakan nitrogen untuk 
menggantikan hidrogen di generator di ruang turbin untuk 
mencegah ledakan sebelum mentransfer pasokan diesel dari tangki 
bahan bakar turbin ke tangki air darurat di atas unit reaktor. 


Semua pekerjaan dilakukan di bawah dosis radiasi yang tak 
terbayangkan 500-15.000 roentgen per jam. Berkat tindakan gagah 
berani mereka, aula turbin diselamatkan dari dilalap api. Jika api 
menyebar ke reaktor lain, ini akan menyebabkan bencana yang 
lebih besar. 


Petugas pemadam kebakaran naik ke atap melalui pintu darurat 
dan mulai memikirkan cara untuk mengisi reaktor dengan air. 
Seperti para pekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir, petugas 
pemadam kebakaran tidak mengenakan peralatan pelindung 
radiasi. Mereka hanya mengenakan seragam api biasa dan benar- 
benar terkena radiasi. Beberapa dari mereka bahkan melepas 
helmnya karena terlalu panas. 


Meskipun asap dari aspal yang terbakar di atap sangat 
mengaburkan pandangan dan membuat sulit bernapas, petugas 
pemadam kebakaran masih berusaha sedekat mungkin dengan api. 


Pada saat yang sama, mobil pemadam kebakaran datang dari segala 
arah, tidak hanya dari sekitar Chernobyl tetapi juga dari Kyiv dan 
daerah lain, setelah menerima panggilan bantuan. 


Di bawah bimbingan dokter, pekerja pemeliharaan mendorong bus 
ke dinding untuk mencegahnya terus menerus terkena radiasi. 


Sampai mereka tidak bisa lagi melihat pemandangan di dalam 
pembangkit listrik tenaga nuklir, hati para pemain masih tidak bisa 
tenang untuk waktu yang lama. Sebagian besar dari mereka telah 
mendengar nama Chernobyl lebih dari sekali, tetapi bencana tahun 
itu terlalu jauh dari mereka, dan sebagian besar bahkan belum lahir 
pada waktu itu. 


Semua pengetahuan mereka tentang Chernobyil berasal dari berita 
dan anekdot, novel, dan game di Internet. Tidak pernah dalam 
mimpi terliar mereka pernah berpikir bahwa suatu hari nanti 
mereka juga akan terlibat, menyaksikan salah satu bencana paling 


tragis dalam sejarah manusia. Dan dari jarak yang begitu dekat 
juga. 


“Aku merasa tidak enak sekarang ...” kata Mouse. Dia duduk di 
kursi bus dan terengah-engah. Namun, itu bukan karena latihan 
yang intens barusan, tetapi murni karena reaksi fisiologis setelah 
jantung berdebar-debar. Ketika dia memikirkan adegan reaktor 
yang baru saja meledak, kaki Mouse menjadi lemah. 


“Siapa yang tidak? Saya pikir itu adalah buku kesejahteraan, tetapi 
saya tidak berharap itu menjadi buku yang mengakhiri hidup 
setelah saya masuk, "kata petugas pemeliharaan dengan senyum 
masam. “Tidak heran waktu misi tidak terbatas. Siapa yang mau 
tinggal di sini? Saya tidak sabar untuk kembali sekarang.” 


“Situasinya tidak terlalu buruk. Setidaknya kita tidak perlu 
khawatir tentang efek sampingnya.” Master Kui sudah tenang saat 
ini, “Bagaimanapun juga, kita berada dalam permainan. 
Dibandingkan dengan petugas pemadam kebakaran dan pekerja 
pembangkit listrik tenaga nuklir, selama kita bisa kembali ke dunia 
nyata hidup-hidup, kondisi fisik kita akan kembali normal.” 


Begitu dia menyelesaikan kalimatnya, Coconut yang duduk di kursi 
belakang bus tiba-tiba muntah. 


“Apakah kamu baik-baik saja?” Mouse telah mengikutinya dan 
membawanya sampai ke bus. Alhasil, keduanya semakin dekat. 
Melihat betapa tidak sehatnya Kelapa, dia bertanya dengan 
prihatin. 


“Muntah adalah salah satu reaksi merugikan yang umum 
disebabkan oleh overdosis radiasi,” kata dokter. 


“Karena banyak sel mati ketika terkena radiasi sebanyak ini, sel-sel 
baru perlu dibagi untuk menggantikannya. Untuk menghasilkan sel, 


Anda membutuhkan air dan energi. Ini akan menyebabkan suplai 
darah yang tidak mencukupi ke perut Anda, yang pada akhirnya 
akan menyebabkan muntah.” 


“Saya baik-baik saja.” Kelapa menyeka muntahan dari mulutnya 
dengan tangannya dan tersenyum lemah pada Tikus. 


“Anda tidak perlu menjelaskan semuanya secara detail. Itu 
membuatku ingin muntah sendiri,” kata bocah itu. 


“Maaf, aku suka terus berbicara saat aku gugup.” 


Setelah menunggu beberapa menit, ambulans akhirnya muncul. 
Seorang dokter berlari turun dari ambulans dan menyuntikkan obat 
penenang ke orang yang tidak beruntung yang terkena palang 
selama ledakan. Dia melakukan triase sederhana, lalu 
memerintahkan anak buahnya untuk membawa pria yang terluka 
itu ke dalam ambulans sementara dia tetap tinggal untuk 
menangani korban luka bakar dan luka ringan. 


Para pemain juga bersorak ketika mereka melihat ambulans karena 
ini berarti mereka akhirnya bisa meninggalkan tempat terkutuk ini. 


Ketika ambulans melaju keluar dari pintu masuk utama dengan 
yang terluka, pekerja pemeliharaan menginjak pedal gas dengan 
tidak sabar. Bus kembali ke jalan dari bawah tembok dan mengikuti 
ambulans di depan, menuju kota terdekat, Pripyat. 


Zhang Heng berbalik untuk melihat ke arah pembangkit listrik 
tenaga nuklir. Beberapa petugas pemadam kebakaran yang berani 
naik ke atap reaktor dan berusaha mengisinya dengan air. Di bawah 
kaki mereka ada celah besar, di mana inti yang meleleh 
memuntahkan sejumlah besar partikel radioaktif. 


Nyala api yang tak terlihat telah membakar semua orang yang 


hadir. 
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Ketika pemain terakhir naik ke bus, dokter segera memanggil 
semua orang untuk menutup pintu dan jendela. 


Tukang reparasi sudah duduk di kursi pengemudi, memegang 
kemudi.Namun, pertanyaan berikutnya yang dia ajukan membuat 
semua pemain tercengang. 


“Rumah sakit.ke arah mana?” 


Sebelumnya, semua orang telah memutuskan rencana mereka 
selanjutnya di koridor, bersiap untuk pergi ke rumah sakit untuk 
mendapatkan tablet yodium.Namun, mereka telah mengabaikan 
masalah yang paling penting: mereka tidak tahu di mana rumah 
sakit itu.Mereka sekarang yakin bahwa latar belakang penjara 
bawah tanah ini adalah Chernobyl, dan berdasarkan pengetahuan 
sejarah mereka, mereka tahu bahwa Pripyat adalah kota terdekat 
dengan pembangkit listrik tenaga nuklir. 


Namun, mereka tidak mengetahui informasi yang lebih rinci, 
seperti jumlah rumah sakit yang tersedia di Pripyat dan di mana 
mereka berada. 


Mereka tidak bisa disalahkan karena ceroboh.Alasan utamanya 
adalah tidak pernah sulit untuk menemukan tempat bagi mereka 
yang hidup di abad ke-21 yang sarat informasi dan sudah akrab 
dengan internet.Yang harus mereka lakukan hanyalah 
mengeluarkan ponsel mereka dan mencari lokasi.Sekarang, tidak 
hanya tidak ada internet, tetapi meskipun para pemain mengenakan 
kulit putih, tidak ada yang tahu dan berbicara bahasa Rusia. 


Pada akhirnya, Zhang Heng yang mengingatkan mereka. 


“Ambulans.” 


Dia tidak menjelaskan banyak karena setelah mengamati permainan 
untuk sementara waktu, dia menyadari bahwa meskipun sebagian 
besar pemain di babak ini adalah pemain tunggal tanpa guild, 
tingkat keterampilan rata-rata mereka masih cukup bagus.Meskipun 
mereka sedikit linglung dari ledakan nuklir pertama, dia yakin 
mereka belum sepenuhnya kehilangan kemampuan mereka untuk 
berpikir dan memahami apa yang dia maksud. 


Pasti akan ada orang yang terluka setelah ledakan di Pembangkit 
Listrik Tenaga Nuklir Chernobyil, jadi pasti akan ada seseorang yang 
akan memanggil ambulans.Pada saat itu, selama mereka mengikuti 
ambulans, mereka secara alami akan menemukan rumah sakit. 


Namun, yang pertama tiba bukanlah ambulans, melainkan petugas 
pemadam kebakaran. 


Bahkan, sebelum para pemain keluar dari gedung, regu pemadam 
kebakaran pertama telah tiba di tempat kejadian hanya dua menit 
sejak ledakan.Selanjutnya, tim pemadam kebakaran kedua dan 
ketiga tiba di tempat kejadian dalam waktu lima menit. 


Hampir segera setelah mobil pemadam kebakaran berhenti, petugas 
pemadam kebakaran di kapal buru-buru melompat turun dari truk 
dan bergegas ke lautan api dengan pistol air di tangan mereka. 


Beberapa pekerja berjas putih telah bertempur di sana selama 
beberapa waktu.Mereka telah menggunakan nitrogen untuk 
menggantikan hidrogen di generator di ruang turbin untuk 
mencegah ledakan sebelum mentransfer pasokan diesel dari tangki 
bahan bakar turbin ke tangki air darurat di atas unit reaktor. 


Semua pekerjaan dilakukan di bawah dosis radiasi yang tak 


terbayangkan 500-15.000 roentgen per jam.Berkat tindakan gagah 
berani mereka, aula turbin diselamatkan dari dilalap api.Jika api 
menyebar ke reaktor lain, ini akan menyebabkan bencana yang 
lebih besar. 


Petugas pemadam kebakaran naik ke atap melalui pintu darurat 
dan mulai memikirkan cara untuk mengisi reaktor dengan 
air.Seperti para pekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir, petugas 
pemadam kebakaran tidak mengenakan peralatan pelindung 
radiasi.Mereka hanya mengenakan seragam api biasa dan benar- 
benar terkena radiasi.Beberapa dari mereka bahkan melepas 
helmnya karena terlalu panas. 


Meskipun asap dari aspal yang terbakar di atap sangat 
mengaburkan pandangan dan membuat sulit bernapas, petugas 
pemadam kebakaran masih berusaha sedekat mungkin dengan api. 


Pada saat yang sama, mobil pemadam kebakaran datang dari segala 
arah, tidak hanya dari sekitar Chernobyl tetapi juga dari Kyiv dan 
daerah lain, setelah menerima panggilan bantuan. 


Di bawah bimbingan dokter, pekerja pemeliharaan mendorong bus 
ke dinding untuk mencegahnya terus menerus terkena radiasi. 


Sampai mereka tidak bisa lagi melihat pemandangan di dalam 
pembangkit listrik tenaga nuklir, hati para pemain masih tidak bisa 
tenang untuk waktu yang lama.Sebagian besar dari mereka telah 
mendengar nama Chernobyil lebih dari sekali, tetapi bencana tahun 
itu terlalu jauh dari mereka, dan sebagian besar bahkan belum lahir 
pada waktu itu. 


Semua pengetahuan mereka tentang Chernobyil berasal dari berita 
dan anekdot, novel, dan game di Internet.Tidak pernah dalam 
mimpi terliar mereka pernah berpikir bahwa suatu hari nanti 
mereka juga akan terlibat, menyaksikan salah satu bencana paling 
tragis dalam sejarah manusia.Dan dari jarak yang begitu dekat juga. 


“Aku merasa tidak enak sekarang.” kata Mouse.Dia duduk di kursi 
bus dan terengah-engah.Namun, itu bukan karena latihan yang 
intens barusan, tetapi murni karena reaksi fisiologis setelah jantung 
berdebar-debar.Ketika dia memikirkan adegan reaktor yang baru 
saja meledak, kaki Mouse menjadi lemah. 


“Siapa yang tidak? Saya pikir itu adalah buku kesejahteraan, tetapi 
saya tidak berharap itu menjadi buku yang mengakhiri hidup 
setelah saya masuk, ”kata petugas pemeliharaan dengan senyum 
masam.“ Tidak heran waktu misi tidak terbatas.Siapa yang mau 
tinggal di sini? Saya tidak sabar untuk kembali sekarang.” 


“Situasinya tidak terlalu buruk.Setidaknya kita tidak perlu khawatir 
tentang efek sampingnya.” Master Kui sudah tenang saat ini, 
“Bagaimanapun juga, kita berada dalam permainan.Dibandingkan 
dengan petugas pemadam kebakaran dan pekerja pembangkit listrik 
tenaga nuklir, selama kita bisa kembali ke dunia nyata hidup-hidup, 
kondisi fisik kita akan kembali normal.” 


Begitu dia menyelesaikan kalimatnya, Coconut yang duduk di kursi 
belakang bus tiba-tiba muntah. 


“Apakah kamu baik-baik saja?” Mouse telah mengikutinya dan 
membawanya sampai ke bus.Alhasil, keduanya semakin 
dekat.Melihat betapa tidak sehatnya Kelapa, dia bertanya dengan 
prihatin. 


“Muntah adalah salah satu reaksi merugikan yang umum 
disebabkan oleh overdosis radiasi,” kata dokter. 


“Karena banyak sel mati ketika terkena radiasi sebanyak ini, sel-sel 
baru perlu dibagi untuk menggantikannya.Untuk menghasilkan sel, 
Anda membutuhkan air dan energi.Ini akan menyebabkan suplai 
darah yang tidak mencukupi ke perut Anda, yang pada akhirnya 
akan menyebabkan muntah.” 


“Kamu adalah pria yang beruntung. Saya pernah berperang sebelum 
ini, tapi sayangnya, pada akhirnya kami kalah dalam pertempuran. 


Goodwin menarik kerahnya ke samping, memperlihatkan bekas 
luka yang terbakar di dada kirinya kepada Zhang Heng. 


“Suku saya dikalahkan oleh suku lain. Mereka membunuh ayah, 
ibu, dan semua orang tua saya selama perang. Setelah itu, mereka 
menangkap saya, saudara lelaki saya, dan adik perempuan saya 
yang berusia enam tahun. Mereka kemudian menjual kami ke 
sekelompok pedagang budak. Kami didorong ke kapal. Saya tidak 
ingat berapa lama saya berada di lubang yang dalam dan gelap. 
Yang bisa saya ingat adalah bahwa kami semua dibelenggu dan 
kami dikemas dalam kondisi tidak sehat terburuk yang dapat Anda 
pikirkan. Saya hampir tidak bisa bergerak dan bernapas di dalam 
ruang tunggu. Ketika kami tiba di tempat yang mereka sebut Dunia 
Baru, ada kurang dari 80 dari kita yang masih bernafas dari 300 
yang datang. Oh, dan adik lelaki saya meninggal di tangan saya. ” 


“Aku sangat menyesal kamu harus melalui itu. ” 


Perdagangan budak hitam dimulai pada abad ke-15, mencapai 
puncaknya pada abad ke-17 dan ke-18. Untuk melaksanakan 
rencana ekspansi besar-besaran mereka, kekuatan kolonial 
membutuhkan sejumlah besar tenaga kerja. Jelas, imigran dari 
Eropa tidak cukup, jadi, kekuatan licik yang mengalihkan 
pandangan mereka ke Afrika. 


Eropa dan beberapa negara lain saling bersaing untuk membangun 
pusat perdagangan atau benteng di sana. Tujuan mereka adalah 
mengacaukan hubungan suku. Ketika mereka bertarung, mereka 
akan menghasut masalah dengan menyarankan bahwa pihak yang 
menang menangkap yang kalah. Mereka kemudian akan membeli 
budak dari pemenang. Beberapa bahkan akan pergi untuk memburu 
penduduk asli sendiri. 


“Saya baik-baik saja.” Kelapa menyeka muntahan dari mulutnya 
dengan tangannya dan tersenyum lemah pada Tikus. 


“Anda tidak perlu menjelaskan semuanya secara detail.Itu 
membuatku ingin muntah sendiri,” kata bocah itu. 


“Maaf, aku suka terus berbicara saat aku gugup.” 


Setelah menunggu beberapa menit, ambulans akhirnya 
muncul.Seorang dokter berlari turun dari ambulans dan 
menyuntikkan obat penenang ke orang yang tidak beruntung yang 
terkena palang selama ledakan.Dia melakukan triase sederhana, 
lalu memerintahkan anak buahnya untuk membawa pria yang 
terluka itu ke dalam ambulans sementara dia tetap tinggal untuk 
menangani korban luka bakar dan luka ringan. 


Para pemain juga bersorak ketika mereka melihat ambulans karena 
ini berarti mereka akhirnya bisa meninggalkan tempat terkutuk ini. 


Ketika ambulans melaju keluar dari pintu masuk utama dengan 
yang terluka, pekerja pemeliharaan menginjak pedal gas dengan 
tidak sabar.Bus kembali ke jalan dari bawah tembok dan mengikuti 
ambulans di depan, menuju kota terdekat, Pripyat. 


Zhang Heng berbalik untuk melihat ke arah pembangkit listrik 
tenaga nuklir.Beberapa petugas pemadam kebakaran yang berani 
naik ke atap reaktor dan berusaha mengisinya dengan air.Di bawah 
kaki mereka ada celah besar, di mana inti yang meleleh 
memuntahkan sejumlah besar partikel radioaktif. 


Nyala api yang tak terlihat telah membakar semua orang yang 
hadir. 


Ch.1133 


Bab 1133: Pripyat 


Roda bus bergesekan dengan permukaan aspal, membuat gerinda 
yang tumpul, deru mesinnya sangat jelas di keheningan malam. 


Para pemain telah memperoleh arloji dari sopir bus yang tidak 
sadarkan diri, sehingga mereka akhirnya tahu waktu yang tepat. 


Saat itu pukul 1:44 pagi, dan menurut perhitungan Zhang Heng, 
ledakan itu seharusnya terjadi 15 hingga 20 menit yang lalu. 


Masih ada waktu lama sebelum fajar menyingsing. Untuk kota 
Pripyat, tiga kilometer jauhnya dari pembangkit listrik tenaga 
nuklir, sebagian besar penduduk masih tidur nyenyak, karena tidak 
ada gelombang kejut ledakan yang telah mengirim sebagian materi 
inti ke langit, membentuk massa besar partikel radioaktif yang kuat. 


Pada awalnya, massa hanya melilit pembangkit listrik tenaga 
nuklir, tetapi dengan cepat mulai berkembang dan menyebar ke 
segala arah dengan angin. 


Penduduk Pripyat yang pertama kali melihat ledakan itu mungkin 
adalah sekelompok pemancing malam. 


Pembangkit listrik tenaga nuklir akan mengalirkan air dingin dari 
penukar panas awal turbin uap ke Sungai Pripyat di sampingnya. 
Karena airnya hangat dan menarik ikan, itu adalah tempat 
memancing yang sangat baik, belum lagi itu tepat pada waktunya 
untuk musim pemijahan ikan musim semi, sehingga pemancing 


datang ke sini satu demi satu. Bahkan di malam hari, ada banyak 
orang. 


Orang-orang datang kurang dari 300 meter dari reaktor No. 4. 
Ketika pekerja pemeliharaan melewati mereka dengan bus, para 
pemain melihat beberapa pemancing menatap asap tebal ke arah 
reaktor. Beberapa baru mulai berkemas, tetapi lebih banyak orang 
memilih untuk tetap di tempat mereka berada. 


Mereka tampaknya percaya bahwa api tidak akan menyebar ke 
tempat mereka, terutama setelah beberapa mobil pemadam 
kebakaran baru saja tiba, meyakinkan para pemancing bahwa api 
akan segera dikendalikan. Beberapa, berpikir bahwa menyaksikan 
petugas pemadam kebakaran yang heroik memadamkan api dari 
dekat akan menjadi kisah bagus yang bisa mereka banggakan 
kepada teman-teman mereka, terus memegang pancing mereka dan 
tinggal di tepi sungai. 


Selain itu, pasangan muda bahkan diam-diam mencicipi buah 
terlarang di tepi sungai. Mereka menutup mata terhadap ledakan di 
belakang mereka dan terjerat erat. Lebih jauh, beberapa pekerja 
yang berpatroli di jembatan kereta api juga berhenti untuk 
menonton. 


“Heh, sepertinya hanya kita yang sibuk berlari menyelamatkan diri 
dalam jarak seratus mil,” kata Master Kui sinis. 


“Mereka akan membayar harganya,” dengus Dokter sambil 
memberikan catatan serius. “Debu radioaktif di atas pembangkit 
listrik tenaga nuklir telah melayang di sini dan mendarat di kulit 
mereka. Dengan setiap napas yang mereka ambil, itu memasuki 
paru-paru mereka. Ketika mereka mengingatnya di masa depan ... 
jika mereka masih memiliki masa depan, ini akan menjadi saat 
yang paling mereka sesali dalam hidup mereka. 


“Apa sebenarnya yang dipikirkan orang-orang ini? Bagaimana Anda 


bisa acuh tak acuh terhadap ledakan di pembangkit listrik tenaga 
nuklir ketika Anda bergerak di sekitarnya ?! ” Wajah tikus dipenuhi 
dengan ketidakpercayaan. 


“Saya tidak tahu. Saya hanya seorang ahli bedah, bukan psikiater.” 
dokter mengangkat bahu. 


“Apakah debu radioaktif akan melayang ke kota?” Pada saat ini, 
Master Kui prihatin dengan pertanyaan lain. 


“Tanpa diragukan lagi, ini sudah terjadi.” 


“Jadi, jika kita tinggal di kota, kita akan terus terkena radiasi?” 
tanya tikus. 


Kata-katanya menenggelamkan hati semua pemain. 


Selain itu, tidak seperti pemancing dan pasangan mesra di tepi 
sungai, para pemain tahu bahwa untuk menyelesaikan pencarian 
mereka, mereka tidak boleh tinggal di kota bahkan jika mereka 
tahu bahwa ada risiko radiasi. 


Dengan demikian, kereta jatuh ke dalam keheningan. Sesaat 
kemudian, kelapa mulai muntah lagi. Namun, karena dia sudah 
memuntahkan semua makan malamnya sebelumnya, dia hanya bisa 
muntah tanpa henti sekarang. Itu adalah tikus yang merawatnya. 


“Maaf, saya masih merasa sedikit mabuk,” kata Coconut. 


“Saya akan mencoba mengemudi dengan mantap, tetapi ini bukan 
bagian jalan yang mulus,” kata petugas pemeliharaan. Saat dia 
berbicara, dia melihat beberapa mobil yang lewat dari sisi yang 
berlawanan. Ada mobil pemadam kebakaran yang mengikuti 
mereka, juga mobil pribadi. Salah satu dari mereka bahkan 


membunyikan klakson, seolah ingin mereka berhenti. 


Namun, petugas pemeliharaan tidak mau mendengarkan dengan 
patuh. Dia berbelok ke arah, melewati mobil, dan terus melaju ke 
depan. Dia melihat ke kaca spion dan melihat bahwa pemilik mobil 
sudah turun. Melihat bus itu jauh, dia tampak sedikit tidak berdaya. 
Namun, dia tidak punya niat untuk terus mengejar mereka. 


Setelah sekitar lima menit, ambulans dan bus melaju melewati zona 
aman di dekat pembangkit listrik tenaga nuklir dan akhirnya 
memasuki kota satu demi satu. 


Kesan setiap orang tentang Pripyat pada dasarnya tidak dapat 
dipisahkan dari kata “kota hantu”. Setelah insiden Chernobyil, kota 
itu menjadi sunyi dan tidak ada orang lagi. Selain itu, Ukraina 
kemudian meluncurkan program wisata petualangan, yang pada 
dasarnya mengukuhkan identitas Pripyat sebagai kota hantu. 


Turis memegang radiator di tangan mereka dan mengenakan 
pakaian pelindung saat mereka berjalan di antara sekolah yang 
ditinggalkan dan stadion. Mendengarkan derit penghitung, mereka 
sepertinya bisa merasakan bencana mengerikan yang terjadi di sini 
beberapa dekade yang lalu, pada saat yang sama, mereka 
menikmati kehancuran kota hantu. 


Namun, saat ini, Pripyat tampak tidak berbeda dengan kota-kota 
lain. Bahkan, lebih tepat untuk mengatakan bahwa Pripyat tampak 
lebih indah daripada kebanyakan kota di era ini. 


Kota ini dibangun sebelum pembangkit listrik tenaga nuklir 
Chernobyil di timur. Setelah rencana PLTN disetujui, maka 
dibangunlah asrama pekerja dan kantor pengurus terlebih dahulu. 
Seiring berjalannya proyek, keluarga para pekerja juga pindah ke 
kota. Orang-orang menamai kota baru itu dengan nama Sungai 
Pripyat. 


Karena jumlah penduduk di kota meningkat, ada lebih banyak 
rumah. Ada toko, sekolah, stadion, bahkan bus dan kereta api. 
Ketika reaktor No.1 pembangkit listrik tenaga nuklir dioperasikan, 
para pekerja pembangkit listrik tenaga nuklir dan keluarga mereka 
juga pindah ke kota. Setelah itu, pembangunan reaktor dilanjutkan. 
Setelah reaktor No.4, reaktor No.5 dan No.6 mulai dibangun secara 
intensif. 


Jumlah penduduk di kota juga meningkat. Sejauh ini, ada lebih dari 
50.000 orang. Selain itu, tidak seperti kota-kota tua yang padat dan 
padat itu, Pripyat adalah kota khas Brezhnev. Jalan-jalannya lebar, 
rapi, dan terdistribusi secara geometris, dan rumah-rumah tertata 
rapi. Ada juga istana megah untuk remaja dan Bioskop ke-11 Uni 
Soviet. 


Apakah itu desain atau perencanaan kota, semuanya ditentukan 
oleh pimpinan tertinggi Soviet. Ini juga menunjukkan ambisi blok 
itu untuk penggunaan energi atom. Setiap orang yang datang ke 
Pripyat terpesona oleh pesonanya. Untuk mendapatkan saksi hidup 
di sini, orang-orang memperebutkannya. 


Tapi sekarang Pripyat masih tertidur lelap. Hanya beberapa orang 
yang memperhatikan cahaya dari pembangkit listrik tenaga nuklir 
yang jauh. 


Bab 1133: Pripyat 


Roda bus bergesekan dengan permukaan aspal, membuat gerinda 
yang tumpul, deru mesinnya sangat jelas di keheningan malam. 


Para pemain telah memperoleh arloji dari sopir bus yang tidak 
sadarkan diri, sehingga mereka akhirnya tahu waktu yang tepat. 


Saat itu pukul 1:44 pagi, dan menurut perhitungan Zhang Heng, 
ledakan itu seharusnya terjadi 15 hingga 20 menit yang lalu. 


Masih ada waktu lama sebelum fajar menyingsing.Untuk kota 
Pripyat, tiga kilometer jauhnya dari pembangkit listrik tenaga 
nuklir, sebagian besar penduduk masih tidur nyenyak, karena tidak 
ada gelombang kejut ledakan yang telah mengirim sebagian materi 
inti ke langit, membentuk massa besar partikel radioaktif yang kuat. 


Pada awalnya, massa hanya melilit pembangkit listrik tenaga 
nuklir, tetapi dengan cepat mulai berkembang dan menyebar ke 
segala arah dengan angin. 


Penduduk Pripyat yang pertama kali melihat ledakan itu mungkin 
adalah sekelompok pemancing malam. 


Pembangkit listrik tenaga nuklir akan mengalirkan air dingin dari 
penukar panas awal turbin uap ke Sungai Pripyat di 
sampingnya.Karena airnya hangat dan menarik ikan, itu adalah 
tempat memancing yang sangat baik, belum lagi itu tepat pada 
waktunya untuk musim pemijahan ikan musim semi, sehingga 
pemancing datang ke sini satu demi satu.Bahkan di malam hari, ada 
banyak orang. 


Orang-orang datang kurang dari 300 meter dari reaktor No.4.Ketika 
pekerja pemeliharaan melewati mereka dengan bus, para pemain 
melihat beberapa pemancing menatap asap tebal ke arah 
reaktor.Beberapa baru mulai berkemas, tetapi lebih banyak orang 
memilih untuk tetap di tempat mereka berada. 


Mereka tampaknya percaya bahwa api tidak akan menyebar ke 
tempat mereka, terutama setelah beberapa mobil pemadam 
kebakaran baru saja tiba, meyakinkan para pemancing bahwa api 
akan segera dikendalikan.Beberapa, berpikir bahwa menyaksikan 
petugas pemadam kebakaran yang heroik memadamkan api dari 
dekat akan menjadi kisah bagus yang bisa mereka banggakan 
kepada teman-teman mereka, terus memegang pancing mereka dan 
tinggal di tepi sungai. 


Selain itu, pasangan muda bahkan diam-diam mencicipi buah 
terlarang di tepi sungai.Mereka menutup mata terhadap ledakan di 
belakang mereka dan terjerat erat.Lebih jauh, beberapa pekerja 
yang berpatroli di jembatan kereta api juga berhenti untuk 
menonton. 


“Heh, sepertinya hanya kita yang sibuk berlari menyelamatkan diri 
dalam jarak seratus mil,” kata Master Kui sinis. 


“Mereka akan membayar harganya,” dengus Dokter sambil 
memberikan catatan serius. “Debu radioaktif di atas pembangkit 
listrik tenaga nuklir telah melayang di sini dan mendarat di kulit 
mereka.Dengan setiap napas yang mereka ambil, itu memasuki 
paru-paru mereka.Ketika mereka mengingatnya di masa depan.jika 
mereka masih memiliki masa depan, ini akan menjadi saat yang 
paling mereka sesali dalam hidup mereka. 


“Apa sebenarnya yang dipikirkan orang-orang ini? Bagaimana Anda 
bisa acuh tak acuh terhadap ledakan di pembangkit listrik tenaga 
nuklir ketika Anda bergerak di sekitarnya ? ” Wajah tikus dipenuhi 
dengan ketidakpercayaan. 


“Saya tidak tahu.Saya hanya seorang ahli bedah, bukan psikiater.” 
dokter mengangkat bahu. 


“Apakah debu radioaktif akan melayang ke kota?” Pada saat ini, 
Master Kui prihatin dengan pertanyaan lain. 


“Tanpa diragukan lagi, ini sudah terjadi.” 


“Jadi, jika kita tinggal di kota, kita akan terus terkena radiasi?” 
tanya tikus. 


Kata-katanya menenggelamkan hati semua pemain. 


Selain itu, tidak seperti pemancing dan pasangan mesra di tepi 
sungai, para pemain tahu bahwa untuk menyelesaikan pencarian 
mereka, mereka tidak boleh tinggal di kota bahkan jika mereka 
tahu bahwa ada risiko radiasi. 


Dengan demikian, kereta jatuh ke dalam keheningan.Sesaat 
kemudian, kelapa mulai muntah lagi.Namun, karena dia sudah 
memuntahkan semua makan malamnya sebelumnya, dia hanya bisa 
muntah tanpa henti sekarang.Itu adalah tikus yang merawatnya. 


“Maaf, saya masih merasa sedikit mabuk,” kata Coconut. 


“Saya akan mencoba mengemudi dengan mantap, tetapi ini bukan 
bagian jalan yang mulus,” kata petugas pemeliharaan.Saat dia 
berbicara, dia melihat beberapa mobil yang lewat dari sisi yang 
berlawanan.Ada mobil pemadam kebakaran yang mengikuti 
mereka, juga mobil pribadi.Salah satu dari mereka bahkan 
membunyikan klakson, seolah ingin mereka berhenti. 


Namun, petugas pemeliharaan tidak mau mendengarkan dengan 
patuh.Dia berbelok ke arah, melewati mobil, dan terus melaju ke 
depan.Dia melihat ke kaca spion dan melihat bahwa pemilik mobil 
sudah turun.Melihat bus itu jauh, dia tampak sedikit tidak 
berdaya.Namun, dia tidak punya niat untuk terus mengejar mereka. 


Setelah sekitar lima menit, ambulans dan bus melaju melewati zona 
aman di dekat pembangkit listrik tenaga nuklir dan akhirnya 
memasuki kota satu demi satu. 


Kesan setiap orang tentang Pripyat pada dasarnya tidak dapat 
dipisahkan dari kata “kota hantu”.Setelah insiden Chernobyl, kota 
itu menjadi sunyi dan tidak ada orang lagi.Selain itu, Ukraina 
kemudian meluncurkan program wisata petualangan, yang pada 
dasarnya mengukuhkan identitas Pripyat sebagai kota hantu. 


Turis memegang radiator di tangan mereka dan mengenakan 
pakaian pelindung saat mereka berjalan di antara sekolah yang 
ditinggalkan dan stadion.Mendengarkan derit penghitung, mereka 
sepertinya bisa merasakan bencana mengerikan yang terjadi di sini 
beberapa dekade yang lalu, pada saat yang sama, mereka 
menikmati kehancuran kota hantu. 


Namun, saat ini, Pripyat tampak tidak berbeda dengan kota-kota 
lain.Bahkan, lebih tepat untuk mengatakan bahwa Pripyat tampak 
lebih indah daripada kebanyakan kota di era ini. 


Kota ini dibangun sebelum pembangkit listrik tenaga nuklir 
Chernobyil di timur.Setelah rencana PLTN disetujui, maka 
dibangunlah asrama pekerja dan kantor pengurus terlebih 
dahulu.Seiring berjalannya proyek, keluarga para pekerja juga 
pindah ke kota.Orang-orang menamai kota baru itu dengan nama 
Sungai Pripyat. 


Karena jumlah penduduk di kota meningkat, ada lebih banyak 
rumah.Ada toko, sekolah, stadion, bahkan bus dan kereta api.Ketika 
reaktor No.1 pembangkit listrik tenaga nuklir dioperasikan, para 
pekerja pembangkit listrik tenaga nuklir dan keluarga mereka juga 
pindah ke kota.Setelah itu, pembangunan reaktor 
dilanjutkan.Setelah reaktor No.4, reaktor No.5 dan No.6 mulai 
dibangun secara intensif. 


Jumlah penduduk di kota juga meningkat.Sejauh ini, ada lebih dari 
50.000 orang.Selain itu, tidak seperti kota-kota tua yang padat dan 
padat itu, Pripyat adalah kota khas Brezhnev.Jalan-jalannya lebar, 
rapi, dan terdistribusi secara geometris, dan rumah-rumah tertata 
rapi.Ada juga istana megah untuk remaja dan Bioskop ke-11 Uni 
Soviet. 


Apakah itu desain atau perencanaan kota, semuanya ditentukan 
oleh pimpinan tertinggi Soviet.Ini juga menunjukkan ambisi blok 
itu untuk penggunaan energi atom.Setiap orang yang datang ke 
Pripyat terpesona oleh pesonanya.Untuk mendapatkan saksi hidup 


Era dimana Zhang Heng berada sekarang adalah era dimana 
perdagangan segitiga berkembang. Sejumlah besar pelaku bisnis 
akan melakukan perjalanan dari Eropa ke Afrika untuk membeli 
budak hitam, yang berturut-turut menjual ke perkebunan besar di 
Amerika. Setelah itu, mereka akan membeli emas, kopi, dan kapas 
dari Amerika dan mengirim mereka kembali ke Eropa, sebuah 
usaha yang menghasilkan keuntungan besar bagi para calon 
pedagang. 


Budaya ini bertahan hingga akhir awal abad ke-19. Inggris, 
Amerika, dan negara-negara lain mulai melarang perdagangan 
budak. Meskipun budaya seperti itu tidak lagi mendapat dukungan 
dari pemerintah, tempat-tempat tertentu masih melakukannya 
secara rahasia. Perdagangan budak hitam secara resmi berakhir 
pada abad ke-19. 


“Saya bekerja di perkebunan kopi di Charleston selama delapan 
tahun. Setelah itu, pemilik menjual saya ke sebuah kapal, dan saya 
menjadi seorang pelaut. Saya dipaksa untuk bekerja tanpa henti dan 
diberi makan dengan sedikit makanan di antara semua pelaut 
sampai dia menemukan kami. ” 


KOMENTAR 


“Siapa yang menemukanmu?” 


“Singa Laut. Dia memberi saya kebebasan dan menerima saya apa 
adanya. Orang-orang di sini melihat saya sebagai pasangan dan 
saudara mereka. Selama pertempuran kami, kami akan saling 
menjaga satu sama lain. Tidak ada perbudakan di sini. Semua orang 
sama, dan kita semua di sini berasal dari tempat yang sama. ” 


“Dimana?” 


di sini, orang-orang memperebutkannya. 


Tapi sekarang Pripyat masih tertidur lelap.Hanya beberapa orang 
yang memperhatikan cahaya dari pembangkit listrik tenaga nuklir 
yang jauh. 


Ch.1134 


Bab 1134: 1134 
Bab 1134: Perubahan 


Ambulans berhenti di luar pusat kesehatan Pripyat. Para perawat 
yang telah mempersiapkan diri sejak lama, segera membawa 
korban luka ke ruang gawat darurat dan mulai merawat mereka. 


Pada saat ini, pekerja pemeliharaan telah memarkir bus di tempat 
parkir pusat medis dan para pemain turun dari bus. Pada saat ini, 
tidak ada banyak pasien di pusat medis. Kelihatannya agak sepi, 
tetapi semua orang tahu bahwa tidak lama lagi para dokter dan 
perawat di sini akan kebanjiran. 


“Pakaian yang kita kenakan sekarang masih dari pembangkit listrik 
tenaga nuklir. Mereka terlalu mencolok. Selain itu, ada cukup 
banyak debu radioaktif di atasnya. Ayo kita ganti baju dulu,” saran 
dokter. 


Tidak ada yang keberatan. 


Oleh karena itu, para pemain diam-diam melewati gedung rawat 
jalan dan tiba di departemen rawat inap di belakang. Ada dua 
perawat muda yang bertugas di sana. Ketika mereka melihat para 
pemain berjalan masuk, mereka tercengang. 


Salah satu dari mereka berdiri dan bertanya, tetapi dalam sekejap 
mata, sekelompok tamu tak diundang di depannya menahannya. 
Teman-temannya tidak terkecuali. 


Master Kui membunuh dua orang dengan bersih. Setelah itu, para 
pemain menemukan dua kamar kosong. Pemain pria dan wanita 
masing-masing diberi satu ruangan dan pemuda di Zhanfu 
menemukan tempat di mana gaun pasien disimpan. 


Para pemain masing-masing mengambil satu set. Tepat ketika 
mereka akan pergi ke kamar untuk berganti pakaian, mereka 
dihentikan oleh dokter. “Tunggu, aku melihat kamar mandi di 
ujung koridor. Ayo mandi dulu. Meskipun 80Y6 elemen radioaktif 
telah terakumulasi di lapisan granular di bawah kulit kita, masih 
berguna menggunakan air untuk membersihkannya.” 


Kedua wanita itu, Kelapa dan Tuan Kui pergi untuk mandi, diikuti 
oleh pekerja pemeliharaan dan Tikus. Zhang Heng dan pemuda 
berseragam itu berbaris di belakang mereka. 


Zhang Heng berjalan ke wastafel dan melepas pakaian dan 
sepatunya terlebih dahulu. Kemudian, dia menyalakan keran dan 
mendengar pria muda berseragam memujinya, “Idol, kamu 
memiliki sosok yang sangat bagus. Anda mungkin menghabiskan 
banyak waktu untuk berolahraga, bukan? Atau apakah Anda 
seorang raja tentara atau pasukan khusus atau sesuatu di dunia 
nyata? ” 


“Apa itu raja prajurit?” Zhang Heng bertanya sambil memercikkan 
air ke lengannya. 


“Ini adalah jenis raja prajurit yang... Ketika dewa perang kembali 
ke rumah dan melihat putrinya tinggal di rumah anjing, dia 
memerintahkan 100.000 tentara untuk pergi ke medan perang,” 
kata pemuda itu sambil mencibir. Tapi sepertinya itu tidak 
berpengaruh pada Zhang Heng. 


Zhang Heng berbalik untuk menatapnya dan berkata dengan 
tenang, “Apakah kamu tidak akan mandi?” 


“Saya sudah terkena radiasi, jadi saya tidak peduli setengah menit 
ini. Saya akan mandi dengan dokter, "kata pemuda itu dengan 
lambaian tangannya. 


“Sesuaikan dirimu.” Zhang Heng mencuci rambut dan punggungnya 
setelah mencuci tangannya. “Juga, menjauhlah dariku. Saya tidak 
ingin kulit saya terkontaminasi dengan debu radioaktif lagi.” 


“Oke tidak masalah.” Pemuda itu mundur setengah langkah dan 
memuji. “Seperti yang diharapkan dari idola saya. Dia selalu sangat 
berhati-hati.” 


Setelah Dokter dan pemuda itu mandi dan berganti pakaian, tim 
pemain berubah dari karyawan pembangkit listrik tenaga nuklir 
menjadi pasien di pusat medis. 


Dengan bantuan lampu neon di bangsal, semua orang 
memperhatikan perubahan di tubuh mereka. Kulit mereka yang 
sebelumnya terpapar menjadi merah, dan menurut dokter, itu 
karena stratum korneum mereka telah hancur setelah terkena 
gelombang elektromagnetik intensitas tinggi, memperlihatkan sel- 
sel di bawah kulit mereka. 


Selain itu, sebagian pemain juga merasakan pusing dan mual. 
Namun, yang paling serius adalah kelapa. Tangannya, yang telah 
diserempet oleh gelombang elektromagnetik berenergi tinggi, 
sebenarnya mulai membengkak. Selain itu, lukanya bahkan 
terbelah, setiap gerakan kecil akan menyebabkan rasa sakit yang 
parah. Selain itu, bibirnya juga sedikit bengkak. 


Ekspresi dokter sedikit berubah. “Apakah kamu menyentuh sesuatu 
yang seharusnya tidak kamu sentuh sebelumnya?” 


Namun, ketika Coconut mendengar ini, dia tiba-tiba meledak tanpa 
alasan. “Apa sesuatu yang seharusnya tidak kamu sentuh? Apakah 
ada sesuatu yang seharusnya Anda sentuh di pembangkit listrik 
tenaga nuklir itu?” dia meledak. 


Kemarahannya yang tiba-tiba juga membingungkan para pemain. 
Di antara mereka, pekerja pemeliharaan dan pemuda di Zhanfu 
menunjukkan sedikit ketidaksenangan di wajah mereka. Jelas 
bukan waktunya untuk berkecil hati, meskipun mereka menjadi 
lebih dekat setelah mengalami ledakan pembangkit listrik tenaga 
nuklir dan melarikan diri bersama, dan mereka mulai bertindak 
seperti tim kecil. Pada akhirnya, mereka hanya saling kenal kurang 
dari satu jam, tidak ada yang akan memanjakan siapa pun tanpa 
syarat. 


Pada akhirnya, salah satu dokter yang keluar untuk menghibur 
yang lain. “Tidak apa-apa. Ini bukan niatnya. Dia seharusnya 
menderita mania akibat radiasi di sistem saraf sekarang. Penyakit 
seperti itu hanya tampak sangat parah pada awalnya.” 


“Apa yang terjadi setelah itu?” Ketidakpuasan di mata pekerja 
pemeliharaan menghilang ketika dia mendengar bahwa itu adalah 
penyakitnya. 


“Setelah itu, itu akan berubah menjadi depresi yang dalam. Tidak 
apa-apa. Kita akan mendapatkan beberapa anti-depresan nanti,” 
kata dokter dan menatap Coconut. “Bagaimana tanganmu?” 


“Bagaimana menurutmu? Aku merasa kacau sekarang. Ini seperti 
seseorang terus-menerus mengiris telapak tangan saya dengan 
pisau,” kata Coconut. “Dan mulutku bengkak. Saya ingin 
memotongnya dengan pisau. ” 


“Ketika Anda jatuh di pembangkit listrik tenaga nuklir, Anda 
mungkin menemukan beberapa radiasi yang kuat. Itu sebabnya 
tanganmu menjadi seperti ini.” Dokter mengambil kain kasa dari 


ruang perawat dan membungkus dua lapis di sekitar tangan Kelapa 
yang terluka. “Setelah itu, ketika Anda muntah, Anda menutup 
mulut Anda dengan tangan Anda, sehingga mulut Anda juga 
terkena radiasi dosis tinggi.” 


Ekspresi pemain lain membeku ketika mereka mendengar ini. 
Mereka mengira bahwa radiasi yang mereka derita karena begitu 
dekat dengan inti reaktor sudah sangat tinggi. Mereka tidak 
menyangka akan ada hal berbahaya seperti itu di pembangkit listrik 
tenaga nuklir. 


“Mari kita cari alat pengukur radiasi yang luas untuk mengujinya. 
Instrumen semacam ini dapat mengukur sifat dan tingkat radiasi di 
dalam dan di luar.” Dokter berhenti sejenak sebelum 
menambahkan, “Di masa depan, akan lebih baik jika kita semua 
mengikuti tes bersama. Paling tidak, kita bisa tahu berapa banyak 
radiasi yang kita alami.” 


Setelah itu, semua orang meninggalkan bangsal dan pergi ke 
gedung rawat jalan. Yang tidak diduga oleh para pemain adalah 
mereka tidak dapat menemukan jenis alat ukur yang disebutkan 
oleh dokter meskipun mereka telah mencari di beberapa tempat 
untuk menempatkan alat tersebut, pada saat ini, semakin banyak 
orang yang terluka dikirim ke rumah sakit. Di antara mereka, ada 
cukup banyak orang yang menderita radiasi parah. 


Dokter menyarankan agar pihak rumah sakit memeriksakan dosis 
radiasinya, namun ternyata pihak rumah sakit hanya menggunakan 
alat ukur yang relatif sederhana untuk melakukan uji radiasi 
sederhana pada pasien yang datang, setelah dipastikan semuanya 
radioaktif, Dokter memandikan mereka , mengganti pakaian 
mereka, dan menyuntik mereka secara intravena. 


Dokter juga terkejut. “Itu dia?” 


“Mengapa? Apakah ada yang salah dengan metode mereka?” Zhang 


Heng bertanya. 


“Masih banyak masalah. Peralatan medis yang saya sebutkan 
sebelumnya tidak terlalu canggih, sehingga harus tersedia di era ini. 
Selanjutnya, rumah sakit ini menyediakan layanan medis untuk 
pembangkit listrik tenaga nuklir. Paling tidak, Anda harus tahu 
berapa banyak radiasi yang diserap pasien Anda. Selain itu, jumlah 
pasien yang dikirim ke sini juga bertambah. Logikanya, rumah sakit 
harus mengklasifikasikan pasien sesuai dengan perkembangan 
sindrom radiasi akut. Namun, semua pasien yang saya lihat telah 
bercampur menjadi satu, dan peralatan pelindung staf medis tidak 
ada di tempatnya.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Bab 1134: 1134 


Bab 1134: Perubahan 


Ambulans berhenti di luar pusat kesehatan Pripyat.Para perawat 
yang telah mempersiapkan diri sejak lama, segera membawa 
korban luka ke ruang gawat darurat dan mulai merawat mereka. 


Pada saat ini, pekerja pemeliharaan telah memarkir bus di tempat 
parkir pusat medis dan para pemain turun dari bus.Pada saat ini, 
tidak ada banyak pasien di pusat medis.Kelihatannya agak sepi, 
tetapi semua orang tahu bahwa tidak lama lagi para dokter dan 
perawat di sini akan kebanjiran. 


“Pakaian yang kita kenakan sekarang masih dari pembangkit listrik 


tenaga nuklir.Mereka terlalu mencolok.Selain itu, ada cukup banyak 
debu radioaktif di atasnya.Ayo kita ganti baju dulu,” saran dokter. 


Tidak ada yang keberatan. 


Oleh karena itu, para pemain diam-diam melewati gedung rawat 
jalan dan tiba di departemen rawat inap di belakang.Ada dua 
perawat muda yang bertugas di sana.Ketika mereka melihat para 
pemain berjalan masuk, mereka tercengang. 


Salah satu dari mereka berdiri dan bertanya, tetapi dalam sekejap 
mata, sekelompok tamu tak diundang di depannya 
menahannya.Teman-temannya tidak terkecuali. 


Master Kui membunuh dua orang dengan bersih.Setelah itu, para 
pemain menemukan dua kamar kosong.Pemain pria dan wanita 
masing-masing diberi satu ruangan dan pemuda di Zhanfu 
menemukan tempat di mana gaun pasien disimpan. 


Para pemain masing-masing mengambil satu set.Tepat ketika 
mereka akan pergi ke kamar untuk berganti pakaian, mereka 
dihentikan oleh dokter. “Tunggu, aku melihat kamar mandi di ujung 
koridor.Ayo mandi dulu.Meskipun 806 elemen radioaktif telah 
terakumulasi di lapisan granular di bawah kulit kita, masih berguna 
menggunakan air untuk membersihkannya.” 


Kedua wanita itu, Kelapa dan Tuan Kui pergi untuk mandi, diikuti 
oleh pekerja pemeliharaan dan Tikus.Zhang Heng dan pemuda 
berseragam itu berbaris di belakang mereka. 


Zhang Heng berjalan ke wastafel dan melepas pakaian dan 
sepatunya terlebih dahulu.Kemudian, dia menyalakan keran dan 
mendengar pria muda berseragam memujinya, “Idol, kamu 
memiliki sosok yang sangat bagus.Anda mungkin menghabiskan 
banyak waktu untuk berolahraga, bukan? Atau apakah Anda 


seorang raja tentara atau pasukan khusus atau sesuatu di dunia 
nyata? ” 


“Apa itu raja prajurit?” Zhang Heng bertanya sambil memercikkan 
air ke lengannya. 


“Ini adalah jenis raja prajurit yang.Ketika dewa perang kembali ke 
rumah dan melihat putrinya tinggal di rumah anjing, dia 
memerintahkan 100.000 tentara untuk pergi ke medan perang,” 
kata pemuda itu sambil mencibir.Tapi sepertinya itu tidak 
berpengaruh pada Zhang Heng. 


Zhang Heng berbalik untuk menatapnya dan berkata dengan 
tenang, “Apakah kamu tidak akan mandi?” 


“Saya sudah terkena radiasi, jadi saya tidak peduli setengah menit 
ini.Saya akan mandi dengan dokter, "kata pemuda itu dengan 
lambaian tangannya. 


“Sesuaikan dirimu.” Zhang Heng mencuci rambut dan punggungnya 
setelah mencuci tangannya. “Juga, menjauhlah dariku.Saya tidak 
ingin kulit saya terkontaminasi dengan debu radioaktif lagi.” 


“Oke tidak masalah.” Pemuda itu mundur setengah langkah dan 
memuji. “Seperti yang diharapkan dari idola saya.Dia selalu sangat 
berhati-hati.” 


Setelah Dokter dan pemuda itu mandi dan berganti pakaian, tim 
pemain berubah dari karyawan pembangkit listrik tenaga nuklir 
menjadi pasien di pusat medis. 


Dengan bantuan lampu neon di bangsal, semua orang 


memperhatikan perubahan di tubuh mereka.Kulit mereka yang 
sebelumnya terpapar menjadi merah, dan menurut dokter, itu 
karena stratum korneum mereka telah hancur setelah terkena 
gelombang elektromagnetik intensitas tinggi, memperlihatkan sel- 
sel di bawah kulit mereka. 


Selain itu, sebagian pemain juga merasakan pusing dan 
mual.Namun, yang paling serius adalah kelapa.Tangannya, yang 
telah diserempet oleh gelombang elektromagnetik berenergi tinggi, 
sebenarnya mulai membengkak.Selain itu, lukanya bahkan terbelah, 
setiap gerakan kecil akan menyebabkan rasa sakit yang parah.Selain 
itu, bibirnya juga sedikit bengkak. 


Ekspresi dokter sedikit berubah.“Apakah kamu menyentuh sesuatu 
yang seharusnya tidak kamu sentuh sebelumnya?” 


Namun, ketika Coconut mendengar ini, dia tiba-tiba meledak tanpa 
alasan.“Apa sesuatu yang seharusnya tidak kamu sentuh? Apakah 
ada sesuatu yang seharusnya Anda sentuh di pembangkit listrik 
tenaga nuklir itu?” dia meledak. 


Kemarahannya yang tiba-tiba juga membingungkan para pemain.Di 
antara mereka, pekerja pemeliharaan dan pemuda di Zhanfu 
menunjukkan sedikit ketidaksenangan di wajah mereka.Jelas bukan 
waktunya untuk berkecil hati, meskipun mereka menjadi lebih 
dekat setelah mengalami ledakan pembangkit listrik tenaga nuklir 
dan melarikan diri bersama, dan mereka mulai bertindak seperti 
tim kecil.Pada akhirnya, mereka hanya saling kenal kurang dari 
satu jam, tidak ada yang akan memanjakan siapa pun tanpa syarat. 


Pada akhirnya, salah satu dokter yang keluar untuk menghibur 
yang lain.“Tidak apa-apa.Ini bukan niatnya.Dia seharusnya 
menderita mania akibat radiasi di sistem saraf sekarang.Penyakit 
seperti itu hanya tampak sangat parah pada awalnya.” 


“Apa yang terjadi setelah itu?” Ketidakpuasan di mata pekerja 


“Nassau. ” 


Bab 102 


Setelah menyelesaikan makan malamnya, Zhang Heng memeriksa 
panel karakternya.Dia memperhatikan bahwa itu telah diperbarui. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis kelamin: Laki-laki 


Umur: 19 


ID Pemain: 07958 


Game selesai: 3 


Poin permainan saat ini: 777 


Item yang dimiliki: Shadow Key (E), Shadow Moment (D) 


Keahlian: Piano LV 1.Kemahiran bahasa LV 1 (mampu 
berkomunikasi dalam tiga bahasa).Memodifikasi dan memperbaiki 
LV 1.Ski LV 1.Panjat tebing LV 1.Panahan LV 2.Keterampilan 
bertahan hidup di luar ruangan LV 2.Mengemudi LV 2.Memotret LV 
2. 


Evaluasi: Pemain dilindungi oleh bayangan.Dia tahu cara 
mengemudi, menembak, mahir memanah, dan bisa bertahan hidup 
di hutan belantara.Pemain memiliki kemampuan untuk melindungi 
dirinya sendiri.Tidak ada masalah luar biasa lainnya.Dia 
diperkirakan mampu menyelesaikan setidaknya tujuh putaran 
pertandingan. 


pemeliharaan menghilang ketika dia mendengar bahwa itu adalah 
penyakitnya. 


“Setelah itu, itu akan berubah menjadi depresi yang dalam.Tidak 
apa-apa.Kita akan mendapatkan beberapa anti-depresan nanti,” 
kata dokter dan menatap Coconut. “Bagaimana tanganmu?” 


“Bagaimana menurutmu? Aku merasa kacau sekarang.Ini seperti 
seseorang terus-menerus mengiris telapak tangan saya dengan 
pisau,” kata Coconut.“Dan mulutku bengkak.Saya ingin 
memotongnya dengan pisau.” 


“Ketika Anda jatuh di pembangkit listrik tenaga nuklir, Anda 
mungkin menemukan beberapa radiasi yang kuat.Itu sebabnya 
tanganmu menjadi seperti ini.” Dokter mengambil kain kasa dari 
ruang perawat dan membungkus dua lapis di sekitar tangan Kelapa 
yang terluka.“Setelah itu, ketika Anda muntah, Anda menutup 
mulut Anda dengan tangan Anda, sehingga mulut Anda juga 
terkena radiasi dosis tinggi.” 


Ekspresi pemain lain membeku ketika mereka mendengar 
ini.Mereka mengira bahwa radiasi yang mereka derita karena 
begitu dekat dengan inti reaktor sudah sangat tinggi.Mereka tidak 
menyangka akan ada hal berbahaya seperti itu di pembangkit listrik 
tenaga nuklir. 


“Mari kita cari alat pengukur radiasi yang luas untuk 
mengujinya.Instrumen semacam ini dapat mengukur sifat dan 
tingkat radiasi di dalam dan di luar.” Dokter berhenti sejenak 
sebelum menambahkan, “Di masa depan, akan lebih baik jika kita 
semua mengikuti tes bersama.Paling tidak, kita bisa tahu berapa 
banyak radiasi yang kita alami.” 


Setelah itu, semua orang meninggalkan bangsal dan pergi ke 
gedung rawat jalan.Yang tidak diduga oleh para pemain adalah 
mereka tidak dapat menemukan jenis alat ukur yang disebutkan 


oleh dokter meskipun mereka telah mencari di beberapa tempat 
untuk menempatkan alat tersebut, pada saat ini, semakin banyak 
orang yang terluka dikirim ke rumah sakit.Di antara mereka, ada 
cukup banyak orang yang menderita radiasi parah. 


Dokter menyarankan agar pihak rumah sakit memeriksakan dosis 
radiasinya, namun ternyata pihak rumah sakit hanya menggunakan 
alat ukur yang relatif sederhana untuk melakukan uji radiasi 
sederhana pada pasien yang datang, setelah dipastikan semuanya 
radioaktif, Dokter memandikan mereka , mengganti pakaian 
mereka, dan menyuntik mereka secara intravena. 


Dokter juga terkejut. “Itu dia?” 


“Mengapa? Apakah ada yang salah dengan metode mereka?” Zhang 
Heng bertanya. 


“Masih banyak masalah.Peralatan medis yang saya sebutkan 
sebelumnya tidak terlalu canggih, sehingga harus tersedia di era 
ini.Selanjutnya, rumah sakit ini menyediakan layanan medis untuk 
pembangkit listrik tenaga nuklir.Paling tidak, Anda harus tahu 
berapa banyak radiasi yang diserap pasien Anda.Selain itu, jumlah 
pasien yang dikirim ke sini juga bertambah.Logikanya, rumah sakit 
harus mengklasifikasikan pasien sesuai dengan perkembangan 
sindrom radiasi akut.Namun, semua pasien yang saya lihat telah 
bercampur menjadi satu, dan peralatan pelindung staf medis tidak 
ada di tempatnya.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Ch.1135 


Bab 1135: Kalium Iodida 


Para dokter terkejut dengan kurangnya kesiapan Pusat Medis 
Pripyat untuk penyakit radiasi akut. 


Secara khusus, kurangnya radiometer jarak jauh berarti bahwa para 
pemain tidak memiliki cara untuk menentukan berapa banyak RAD 
radiasi yang mereka serap dalam ledakan sebelumnya. Ini berarti 
bahwa mereka tidak memiliki metode untuk memperkirakan berapa 
banyak waktu yang tersisa. 


Namun, kabar baiknya adalah mereka telah menemukan suntikan 
kalium iodida di rumah sakit. 


“Waktu terbaik untuk efek ini adalah sebelum paparan Anda 
terhadap radiasi. Namun, masih efektif bahkan setelah Anda 
terkena radiasi.” Dokter memberi para pemain, termasuk dirinya 
sendiri, infus. Dengan stand infus di tangan, ditambah dengan gaun 
rumah sakit, mereka tampak tidak berbeda dari pasien sekarang. 


Ketika mereka selesai, rumah sakit akhirnya ramai dengan aktivitas. 
Yang terluka telah mengalir dari Chernobyl, dan banyak yang 
kulitnya berubah menjadi cokelat tua, dan tubuh mereka 
membengkak. Saat mereka sedang dibawa keluar dari ambulans, 
mereka tidak bisa berhenti mengerang. Beberapa menjadi histeris. 
Mereka terlihat sangat maniak, tetapi segera, cegukannya yang 
parah memaksanya untuk tenang. 


Zhang Heng dan yang lainnya juga melihat wajah yang familiar di 
antara mereka. Itu adalah pria yang berdiri di balkon di depan 
reaktor. 


Kondisinya juga yang paling serius. Karena dia terlalu dekat dengan 
reaktor, semua kulit di tubuhnya hampir terbakar. Potongan- 
potongan kulit tergantung di tubuhnya, memperlihatkan daging di 
bawahnya. Seluruh tubuhnya bengkak tak bisa dikenali, dan dia 
tidak bisa bergerak sama sekali. Bahkan menggerakkan jari-jarinya 
terbukti tidak mungkin. 


Untuk membebaskan pria malang itu dari rasa sakit luar biasa yang 
dia alami, orang-orang di bangsal yang sama harus mencarikan 
vodka untuk diminumnya. Namun, sebelum dia bahkan bisa 
menelannya, dia memuntahkannya dengan keras. Kondisinya tidak 
terlihat baik, dan sepertinya dia hanya punya sedikit waktu lagi 
untuk hidup. 


Para dokter dan perawat yang tidak bertugas juga telah 
dimobilisasi. Ada juga orang yang dipinjam dari perusahaan 
instalasi tenaga nuklir, terutama bibi, membersihkan koridor dan 
bangsal berulang-ulang. 


Mempertimbangkan bahwa setiap orang yang terluka dari 
pembangkit listrik tenaga nuklir mengandung banyak radiasi, para 
pemain dan tim mereka semua meninggalkan pusat medis dengan 
botol infus. Namun, mereka tidak kembali ke bus aslinya, malah 
menemukan sebuah jip. 


Setelah menyaksikan keadaan pusat medis saat ini, semua orang 
tidak bisa tidak khawatir tentang masa depan mereka, terutama 
Kelapa. Dokter harus memberinya obat penenang untuk 
menenangkannya. 


“Sekarang setelah kita mendapatkan kalium iodida, apa langkah 
kita selanjutnya?” Tuan Kui bertanya. 


“Tentu saja, kita harus bergegas dan menyelesaikan jalan cerita 
utama,” kata petugas pemeliharaan tanpa ragu-ragu. Dia tidak ingin 


tinggal di penjara bawah tanah ini lebih lama lagi. 


“Bagaimana menurut kalian tentang guest alur cerita utama, kalau 
begitu? Mari kita dengarkan,” kata Zhang Heng. 


“Oke, aku pergi dulu.” Yang mengejutkan semua orang, orang 
pertama yang mengangkat tangannya kali ini secara tak terduga 
adalah pelayan muda. “Aku merasa situasi di dungeon ini 
sebenarnya tidak terlalu buruk. Hmm, meskipun semua orang 
selamat dari ledakan nuklir, sepertinya mereka tidak punya banyak 
waktu lagi untuk hidup.” 


“Definisimu tentang “tidak seburuk itu” cukup cerdik,” ejek Master 
Kui. 


“Tidak, bagian pertama bukanlah poin utama. Yang ingin saya 
katakan adalah bahwa misi ini tidak terlalu sulit. Menemukan key 
person berarti kita harus menemukan key person yang 
menyebabkan bencana ini. Dan jangan lupa bahwa kita memiliki 
keuntungan dalam hal ini.” 


“Keuntungan apa?” 


“Kita tidak perlu menyelidiki kecelakaan ini karena kita berasal dari 
abad ke-21. Kita semua telah membaca beberapa informasi terkait 
Chernobyl.” 


“Saya belum benar-benar membaca banyak tentang itu.” Kelapa 
menguap. Karena obat penenang, dia tidak bisa merasakan sakit di 
telapak tangan dan bibirnya lagi. Namun, efek sampingnya adalah 
indranya akan tumpul, dan dia akan merasa sedikit mengantuk. 


“Baiklah, kebanyakan dari kita seharusnya melihatnya.” 


Pemuda itu segera mengoreksi dirinya sendiri. “Yang perlu kita 
lakukan sekarang adalah menemukan orang yang paling 
bertanggung jawab atas kecelakaan ini berdasarkan informasi yang 
dimiliki semua orang. Kemudian, kita dapat menemukannya dan 
langsung menyelesaikan misi dan meninggalkan tempat sialan ini.” 


“Saya ingat bahwa kecelakaan ini tampaknya disebabkan oleh 
beberapa tes keamanan. Orang yang bertanggung jawab atas tes ini 
adalah wakil kepala insinyur reaktor. Namanya Otlov atau 
Totorov... Sulit mengingat nama-nama Rusia,” keluh si pekerja 
pemeliharaan. 


“Gatlov,” kata dokter, “Dan mandor yang bertugas dan operator 
pada waktu itu. Tapi saya tidak ingat nama mereka. Singkatnya, 
mereka bertiga harus menjadi orang utama yang bertanggung 
jawab atas bencana ini.” 


“Apakah kesalahan mereka menyebabkan kecelakaan itu?” Tuan 
Kui mengangkat alisnya. 


“Tidak, saya ingat sebuah bagian yang mengatakan bahwa ada yang 
salah dengan desain reaktor itu sendiri. Operasi eksperimental 
mereka malam itu adalah penyebabnya, "kata petugas 
pemeliharaan. 


“Jadi, jika itu kemungkinan kedua, apakah kita harus mencari 
perancang pembangkit listrik?” Tikus bertanya dengan cemas. 
“Apakah dia tinggal di Pripyat atau sekitarnya?” 


“Siapa yang menyetujui tes keamanan malam ini?” Tuan Kui 
bertanya lagi. 


“Kepala insinyur, direktur pembangkit listrik tenaga nuklir?” 


“Tidakkah menurutmu mereka seharusnya lebih bertanggung jawab 


atas kecelakaan itu?” 


“Ya, itu masuk akal, tapi kemudian kita harus menambahkan nama 
ke daftar kita.” 


“Kita harus membuat daftar semua tersangka dan memprioritaskan 
mereka sesuai dengan kepentingannya. Pertama-tama kita harus 
menjaga orang-orang yang tinggal di sini atau di dekatnya,” kata 
Zhang Heng, “Juga, hal terpenting saat ini adalah mencari 
penerjemah. Jika tidak, tindakan kami akan terlalu terbatas, baik 
itu menyelidiki atau berintegrasi ke dalam kota.” 


“Mencari penerjemah bukanlah masalah, tapi bagaimana kita bisa 
menjamin bahwa dia tidak akan mengkhianati kita? 


“Lagi pula, kami tidak mengerti bahasa Rusia, jadi kami 
mengandalkan penerjemah untuk berkomunikasi dengan dunia luar. 
Selain itu, kami memiliki latar belakang perang dingin sekarang, 
jadi kami mungkin diperlakukan sebagai mata-mata yang dikirim 
oleh Barat.” 


“Saya akan memecahkan masalah ini,” kata Zhang Heng. 


“Itu akan menjadi yang terbaik.” 


Dengan kata-kata Simon, para pemain akhirnya bisa menghela 
nafas lega. Langkah selanjutnya adalah mencari penerjemah. 
Pripyat adalah kota atom Uni Soviet yang baru dibangun, lengkap 
dengan segala macam fasilitas. Namun, ada juga masalah. Kota ini 
hanya berkembang karena pembangkit listrik tenaga nuklir, dan 
sebagian besar yang menetap di sini juga terkait dengan 
pembangkit listrik tenaga nuklir. Mereka adalah pembangun atau 
staf di pabrik. Ada beberapa di sekitar yang bekerja di profesi lain, 
terlebih lagi bagi mereka yang menerjemahkan untuk mencari 
nafkah. 


Tidak mudah menemukan penerjemah yang kompeten di kota besar 
Pripyat. 


Bab 1135: Kalium Iodida 


Para dokter terkejut dengan kurangnya kesiapan Pusat Medis 
Pripyat untuk penyakit radiasi akut. 


Secara khusus, kurangnya radiometer jarak jauh berarti bahwa para 
pemain tidak memiliki cara untuk menentukan berapa banyak RAD 
radiasi yang mereka serap dalam ledakan sebelumnya.Ini berarti 
bahwa mereka tidak memiliki metode untuk memperkirakan berapa 
banyak waktu yang tersisa. 


Namun, kabar baiknya adalah mereka telah menemukan suntikan 
kalium iodida di rumah sakit. 


“Waktu terbaik untuk efek ini adalah sebelum paparan Anda 
terhadap radiasi.Namun, masih efektif bahkan setelah Anda terkena 
radiasi.” Dokter memberi para pemain, termasuk dirinya sendiri, 
infus.Dengan stand infus di tangan, ditambah dengan gaun rumah 
sakit, mereka tampak tidak berbeda dari pasien sekarang. 


Ketika mereka selesai, rumah sakit akhirnya ramai dengan 
aktivitas. Yang terluka telah mengalir dari Chernobyl, dan banyak 
yang kulitnya berubah menjadi cokelat tua, dan tubuh mereka 
membengkak.Saat mereka sedang dibawa keluar dari ambulans, 
mereka tidak bisa berhenti mengerang.Beberapa menjadi 
histeris.Mereka terlihat sangat maniak, tetapi segera, cegukannya 
yang parah memaksanya untuk tenang. 


Zhang Heng dan yang lainnya juga melihat wajah yang familiar di 
antara mereka.Itu adalah pria yang berdiri di balkon di depan 
reaktor. 


Kondisinya juga yang paling serius.Karena dia terlalu dekat dengan 
reaktor, semua kulit di tubuhnya hampir terbakar.Potongan- 
potongan kulit tergantung di tubuhnya, memperlihatkan daging di 
bawahnya.Seluruh tubuhnya bengkak tak bisa dikenali, dan dia 
tidak bisa bergerak sama sekali.Bahkan menggerakkan jari-jarinya 
terbukti tidak mungkin. 


Untuk membebaskan pria malang itu dari rasa sakit luar biasa yang 
dia alami, orang-orang di bangsal yang sama harus mencarikan 
vodka untuk diminumnya.Namun, sebelum dia bahkan bisa 
menelannya, dia memuntahkannya dengan keras.Kondisinya tidak 
terlihat baik, dan sepertinya dia hanya punya sedikit waktu lagi 
untuk hidup. 


Para dokter dan perawat yang tidak bertugas juga telah 
dimobilisasi.Ada juga orang yang dipinjam dari perusahaan 
instalasi tenaga nuklir, terutama bibi, membersihkan koridor dan 
bangsal berulang-ulang. 


Mempertimbangkan bahwa setiap orang yang terluka dari 
pembangkit listrik tenaga nuklir mengandung banyak radiasi, para 
pemain dan tim mereka semua meninggalkan pusat medis dengan 
botol infus.Namun, mereka tidak kembali ke bus aslinya, malah 
menemukan sebuah jip. 


Setelah menyaksikan keadaan pusat medis saat ini, semua orang 
tidak bisa tidak khawatir tentang masa depan mereka, terutama 
Kelapa.Dokter harus memberinya obat penenang untuk 
menenangkannya. 


“Sekarang setelah kita mendapatkan kalium iodida, apa langkah 
kita selanjutnya?” Tuan Kui bertanya. 


“Tentu saja, kita harus bergegas dan menyelesaikan jalan cerita 
utama,” kata petugas pemeliharaan tanpa ragu-ragu.Dia tidak ingin 
tinggal di penjara bawah tanah ini lebih lama lagi. 


“Bagaimana menurut kalian tentang guest alur cerita utama, kalau 
begitu? Mari kita dengarkan,” kata Zhang Heng. 


“Oke, aku pergi dulu.” Yang mengejutkan semua orang, orang 
pertama yang mengangkat tangannya kali ini secara tak terduga 
adalah pelayan muda.“Aku merasa situasi di dungeon ini 
sebenarnya tidak terlalu buruk.Hmm, meskipun semua orang 
selamat dari ledakan nuklir, sepertinya mereka tidak punya banyak 
waktu lagi untuk hidup.” 


“Definisimu tentang “tidak seburuk itu” cukup cerdik,” ejek Master 
Kui. 


“Tidak, bagian pertama bukanlah poin utama.Yang ingin saya 
katakan adalah bahwa misi ini tidak terlalu sulit.l Menemukan key 
person berarti kita harus menemukan key person yang 
menyebabkan bencana ini.Dan jangan lupa bahwa kita memiliki 
keuntungan dalam hal ini.” 


“Keuntungan apa?” 


“Kita tidak perlu menyelidiki kecelakaan ini karena kita berasal dari 
abad ke-21.Kita semua telah membaca beberapa informasi terkait 
Chernobyl.” 


“Saya belum benar-benar membaca banyak tentang itu.” Kelapa 
menguap.Karena obat penenang, dia tidak bisa merasakan sakit di 
telapak tangan dan bibirnya lagi.Namun, efek sampingnya adalah 
indranya akan tumpul, dan dia akan merasa sedikit mengantuk. 


“Baiklah, kebanyakan dari kita seharusnya melihatnya.” 


Pemuda itu segera mengoreksi dirinya sendiri.“Yang perlu kita 
lakukan sekarang adalah menemukan orang yang paling 


...... 


Setelah tiga bulan berlatih, ditambah dengan 24 jam ekstra di dunia 
nyata, Zhang Heng telah meningkatkan level panjat tebingnya dari 
LV Oke LV 1.Saat ini, menskalakan sebagian besar dinding batu 
buatan manusia tidak menjadi masalah baginya.Adapun dinding 
batu alam, ada, sudut yang berbeda untuk khawatir, dan senyawa 
batu sangat mempengaruhi kesulitan pendakiannya. 


Menembak dan bermain ski adalah dua keterampilan baru yang ia 
pelajari selama pencariannya.Sampai sekarang, penembakannya 
adalah keterampilan terbaik di antara semua yang ia miliki, 
menghabiskan hanya sebulan untuk meningkatkannya ke LV 1.Pada 
malam hari ia melarikan diri dari markas bersama Simone, potensi 
tersembunyinya muncul saat ia melawan penembak misterius yang 
hampir tidak terlihat di hutan.Tidak hanya dia memenangkan adu 
penalti, tetapi dia bahkan berhasil meningkatkan keterampilan 
menembaknya ke LV 2 juga. 


Tapi itu bukan akhir dari semuanya.Ketika dia bersama Simone di 
Swedia, mereka berdua akan terus-menerus pergi ke hutan untuk 
berburu, di mana Simone akan mengajarinya semua yang dia 
tahu.Dengan kata lain, keterampilan menembak Zhang Heng 
sebenarnya lebih tinggi dari LV 2.Satu-satunya hal yang dia tidak 
yakin adalah seberapa jauh dia dari LV 3. 


Selain itu, ia memperhatikan bahwa meningkatkan dari LV 2 ke LV 
3 adalah hal yang sulit untuk dikatakan.Berada di LV 2 berarti 
Zhang Heng bisa melakukan keterampilan itu lebih baik daripada 
tolok ukur. 


Misalnya, Zhang Heng merasa bahwa apa pun yang dia lakukan, dia 
tidak bisa lagi meningkatkan keterampilan memanahnya dari LV 2 
ke LV 3.Dia akan membutuhkan bantuan dari faktor-faktor 
eksternal dan bergerak melampaui dan melampaui kemampuannya 
jika dia ingin me kecakapan memanahnya. 


bertanggung jawab atas kecelakaan ini berdasarkan informasi yang 
dimiliki semua orang.Kemudian, kita dapat menemukannya dan 
langsung menyelesaikan misi dan meninggalkan tempat sialan ini.” 


“Saya ingat bahwa kecelakaan ini tampaknya disebabkan oleh 
beberapa tes keamanan.Orang yang bertanggung jawab atas tes ini 
adalah wakil kepala insinyur reaktor.Namanya Otlov atau 
Totorov... Sulit mengingat nama-nama Rusia,” keluh si pekerja 
pemeliharaan. 


“Gatlov,” kata dokter, “Dan mandor yang bertugas dan operator 
pada waktu itu.Tapi saya tidak ingat nama mereka.Singkatnya, 
mereka bertiga harus menjadi orang utama yang bertanggung 
jawab atas bencana ini.” 


“Apakah kesalahan mereka menyebabkan kecelakaan itu?” Tuan 
Kui mengangkat alisnya. 


“Tidak, saya ingat sebuah bagian yang mengatakan bahwa ada yang 
salah dengan desain reaktor itu sendiri.Operasi eksperimental 
mereka malam itu adalah penyebabnya, ”kata petugas 
pemeliharaan. 


“Jadi, jika itu kemungkinan kedua, apakah kita harus mencari 
perancang pembangkit listrik?” Tikus bertanya dengan 
cemas.“Apakah dia tinggal di Pripyat atau sekitarnya?” 


“Siapa yang menyetujui tes keamanan malam ini?” Tuan Kui 
bertanya lagi. 


“Kepala insinyur, direktur pembangkit listrik tenaga nuklir?” 


“Tidakkah menurutmu mereka seharusnya lebih bertanggung jawab 
atas kecelakaan itu?” 


“Ya, itu masuk akal, tapi kemudian kita harus menambahkan nama 
ke daftar kita.” 


“Kita harus membuat daftar semua tersangka dan memprioritaskan 
mereka sesuai dengan kepentingannya.Pertama-tama kita harus 
menjaga orang-orang yang tinggal di sini atau di dekatnya,” kata 
Zhang Heng, “Juga, hal terpenting saat ini adalah mencari 
penerjemah.Jika tidak, tindakan kami akan terlalu terbatas, baik itu 
menyelidiki atau berintegrasi ke dalam kota.” 


“Mencari penerjemah bukanlah masalah, tapi bagaimana kita bisa 
menjamin bahwa dia tidak akan mengkhianati kita? 


“Lagi pula, kami tidak mengerti bahasa Rusia, jadi kami 
mengandalkan penerjemah untuk berkomunikasi dengan dunia 
luar.Selain itu, kami memiliki latar belakang perang dingin 
sekarang, jadi kami mungkin diperlakukan sebagai mata-mata yang 
dikirim oleh Barat.” 


“Saya akan memecahkan masalah ini,” kata Zhang Heng. 


“Itu akan menjadi yang terbaik.” 


Dengan kata-kata Simon, para pemain akhirnya bisa menghela 
nafas lega.Langkah selanjutnya adalah mencari penerjemah.Pripyat 
adalah kota atom Uni Soviet yang baru dibangun, lengkap dengan 
segala macam fasilitas.Namun, ada juga masalah.Kota ini hanya 
berkembang karena pembangkit listrik tenaga nuklir, dan sebagian 
besar yang menetap di sini juga terkait dengan pembangkit listrik 
tenaga nuklir.Mereka adalah pembangun atau staf di pabrik.Ada 
beberapa di sekitar yang bekerja di profesi lain, terlebih lagi bagi 
mereka yang menerjemahkan untuk mencari nafkah. 


Tidak mudah menemukan penerjemah yang kompeten di kota besar 
Pripyat. 


Ch.1136 


Bab 1136: Bisikan 


“Jika saya tidak salah, ada beberapa negara di Uni Soviet dan 
seharusnya ada lebih dari satu bahasa, kan?” tanya tikus. 


“Ya, Uni Soviet adalah aliansi dari 15 negara, dan ada beberapa 
kelompok etnis di setiap negara. Oleh karena itu, ada beberapa 
bahasa. Bahasa Rusia adalah bahasa komunikasi utama, dan 
pemerintah telah bekerja keras untuk mempopulerkannya. Namun, 
masih ada bahasa di tempat yang berbeda. Misalnya, di Ukraina, di 
mana kita berada sekarang, semua orang dapat berbicara bahasa 
Ukraina. Apakah ada di antara Anda yang tahu bahasa Ukraina?” 
tanya dokter. 


Pada akhirnya, para pemain saling memandang, tetapi tidak ada 
yang menjawab. 


Meskipun Zhang Heng telah menguasai sembilan bahasa, 
sayangnya, tidak ada bahasa Rusia atau Ukraina di antara mereka. 
Saat semua orang saling menatap, Coconut, yang terlihat 
mengantuk, tiba-tiba berkata, “Aku punya... alat yang bisa 
berkomunikasi dengan pikiranmu.” 


“Apa? ” 


“Aku tidak bercanda,” kata Coconut sambil mengeluarkan anting- 
anting dari sakunya. “Ini, ini dia.” 


Tepat ketika semua orang sangat gembira, Coconut membuka 
mulutnya dan menelan anting-anting itu. 


“Obat apa yang kamu suntikkan padanya?” Mouse dengan marah 
memarahi dokter. “Jangan bilang kalau gangguan mentalnya juga 
karena radiasi nuklir? !” 


Ekspresi dokter sedikit berubah seolah-olah dia memikirkan 
sesuatu, tetapi dia tidak mengatakan apa-apa. 


“Itu bukan urusannya.” 


Kelapa menelan dengan susah payah dan menelan anting-anting itu 
sebelum dia berbicara. 


Ekspresinya sangat tenang. Meskipun dia terlihat sedikit kusam di 
bawah pengaruh obat penenang dan matanya tidak bernyawa, dia 
tampaknya tidak kehilangan kemampuan dasarnya untuk berpikir. 
Setelah itu, dia mengulurkan tangannya yang tidak terluka dan 
membukanya. 


Mouse melihat anting-anting di tangannya dan menghela nafas 
lega. “Jadi kamu tidak memakannya. Lalu apa itu? Apakah Anda 
melakukan trik sulap? ” 


“Tidak, anting-anting itu sepasang. Saya baru saja menelan satu, 
dan ada satu lagi di sini, "kata Coconut. 


“Sepertinya kamu masih tidak mempercayai kami.” Dokter 
menghela nafas. 


“Karena semua orang berani keluar untuk bermain single-player, 
tentu kita harus berhati-hati. Saya tidak bermaksud menyakiti 
orang lain, tetapi saya tidak ingin mati tanpa alasan. Terlebih lagi, 
situasiku saat ini sedang tidak baik, dan aku menjadi beban bagi 
tim. Jika saya mengeluarkan item game yang berharga saat ini, sulit 
untuk mengatakan apakah orang tidak akan memiliki pemikiran 


lain, "kata Coconut. 


“Lalu mengapa kamu mengungkapkan bahwa kamu memiliki item 
telepati?” Zhang Heng bertanya. 


“Karena saya bagian dari tim, dan kita semua berada di kapal yang 
sama. Secara alami, saya ingin membantu tim membersihkan 
penjara bawah tanah ini. Melihat semua orang dalam masalah, dan 
kebetulan saya punya solusi, saya tidak bisa hanya duduk diam,” 
kata Coconut. 


“Jadi kamu menelan anting-anting itu.” 


“Itu benar, anting-anting itu adalah sepasang yang disebut Bisikan. 
Orang yang memegang Bisikan dapat berkomunikasi melalui 
pikiran... meskipun masih banyak keterbatasan dalam hal ini. 
Pertama, kedua belah pihak harus setuju. Dan sama seperti Anda 
mengirim dan menerima pesan, Anda perlu memfokuskan pikiran 
Anda untuk menyampaikan apa yang ingin Anda katakan, lalu 
menerima kata-kata pihak lain.” 


“Kamu menelan anting-anting, jadi selama kamu memberikan 
anting-anting lainnya kepada “penerjemah” yang kami cari, kamu 
akan dapat berbicara dengannya. Dengan cara ini, tim tidak akan 
bisa meninggalkanmu, kan?” 


“Betul sekali. Seperti yang diharapkan dari pemain nomor satu, dia 
sangat terorganisir,” puji Coconut. 


Tikus tercengang. Dia tidak menyangka tindakan Coconut yang 
tampaknya tidak rasional sebenarnya mengandung rencana yang 
tenang. 


“Saya tidak keberatan,” kata Zhang Heng. Setelah itu, dia melihat 
sekeliling pada pemain lain di dalam mobil. Pada akhirnya, semua 


orang menggelengkan kepala. 


Pekerja pemeliharaan bergumam pelan, “Kamu memintanya.” 
Namun, dia tidak mengatakan apa-apa lagi setelah itu. 


Dengan Whispers, urusan mencari penerjemah menjadi lebih 
mudah. 


Kerumunan tidak membuang waktu lagi. Mereka langsung 
menyeret salah satu dari dua perawat muda yang pingsan di ruang 
rawat inap ke dalam mobil. 


Untuk memanfaatkan setiap detik dan membeli waktu sebanyak 
mungkin, para pemain bahkan tidak menunggu perawat muda itu 
bangun sendiri. Sebaliknya, mereka pergi untuk mengambil baskom 
berisi air. Mereka pertama-tama memasang anting-anting di 
telinganya sebelum menekan wajahnya ke dalamnya. 


Di oleh air dingin, perawat muda itu terbangun. Kemudian, dia 
melihat bahwa dia sedang dipenjara di sebuah jip oleh sekelompok 
orang. Ini adalah orang yang sama yang telah membuatnya pingsan 
sebelumnya. 


Perawat itu ingin berteriak, tetapi kemudian dia ditutupi oleh 
seseorang. 


Jadi dia hanya bisa menggunakan mata hitamnya yang besar untuk 
berdoa agar para bandit di depannya menemukan hati nurani 
mereka dan membiarkannya pulang. Namun, keinginan indahnya 
ditakdirkan untuk gagal. 


Perawat melihat seorang wanita dengan bibir sedikit bengkak di 
depannya dan menunjuk ke kepalanya, menunjukkan agar dia 
fokus. 


Namun, perawat muda itu benar-benar ketakutan konyol pada saat 
ini. Dia tidak bisa berkonsentrasi sama sekali, dan pikirannya 
kacau. Semua pikirannya sibuk menebak dari mana kelompok 
orang ini berasal dan apa yang akan mereka lakukan padanya. 
Seluruh tubuhnya terus-menerus gemetar. 


Oleh karena itu, setelah mencoba beberapa saat, Kelapa menjadi 
lelah. “Tidak ... koordinasi ini terlalu buruk.” 


“Apakah kita perlu menggunakan beberapa trik?” tanya petugas 
pemeliharaan. 


“Percuma saja. Dia takut untuk memulai. Jika Anda menakutinya 
lagi, itu hanya akan memperburuk keadaan. Mari kita lanjutkan ke 
yang berikutnya, "kata Coconut dengan tenang. 


Karena itu, Tuan Kui tidak punya pilihan selain membuat perawat 
kecil itu pingsan lagi dan menyeret rekannya. 


Perawat kecil kedua tampak jauh lebih tinggi dan lebih besar. 
Ketika dia ditundukkan, dia masih ingin melawan. Ini juga alasan 
mengapa para pemain menginginkan perawat kecil pertama 
menjadi penerjemah. 


Sayangnya, kekuatan mental perawat pertama terlalu lemah, 
sedangkan perawat kedua jauh lebih baik. 


Kelapa membutuhkan waktu kurang dari lima menit untuk 
terhubung dengan gadis itu. Dia mengetahui bahwa nama gadis itu 
adalah Besnova, seorang Ukraina yang datang ke Pripyat tiga tahun 
lalu setelah lulus sekolah. Dia menjadi perawat di pusat medis dan 
tidak memiliki kerabat lain di sana kecuali teman sekamar yang 
berbagi kamar dengannya. Yang lainnya adalah pacar baru yang 
bekerja di stasiun kereta api sebagai pemeriksa tiket. 


“Katakan padanya bahwa selama dia melakukan apa yang kita 
katakan, kita tidak akan menyakitinya, dan itu akan baik untuk dia 
dan pacarnya,” kata Zhang Heng. 


Coconut memejamkan matanya dan menyampaikan pesan itu 
kepada Besnova, yang dengan cepat mengangguk setuju. Dia gadis 
yang cerdas, dan dia tahu bahwa dia bukan tandingan orang-orang 
ini. Karena itu masalahnya, dia harus bekerja dengan mereka 
terlebih dahulu, itulah satu-satunya cara untuk menyelamatkan 
hidupnya. 


“Oke, mari kita ajukan pertanyaan pertama padanya terlebih 
dahulu. Ada penjual perkamen di kota...” kata Zhang Heng. 


Bab 1136: Bisikan 


“Jika saya tidak salah, ada beberapa negara di Uni Soviet dan 
seharusnya ada lebih dari satu bahasa, kan?” tanya tikus. 


“Ya, Uni Soviet adalah aliansi dari 15 negara, dan ada beberapa 
kelompok etnis di setiap negara.Oleh karena itu, ada beberapa 
bahasa.Bahasa Rusia adalah bahasa komunikasi utama, dan 
pemerintah telah bekerja keras untuk mempopulerkannya.Namun, 
masih ada bahasa di tempat yang berbeda.Misalnya, di Ukraina, di 
mana kita berada sekarang, semua orang dapat berbicara bahasa 
Ukraina.Apakah ada di antara Anda yang tahu bahasa Ukraina?” 
tanya dokter. 


Pada akhirnya, para pemain saling memandang, tetapi tidak ada 
yang menjawab. 


Meskipun Zhang Heng telah menguasai sembilan bahasa, 
sayangnya, tidak ada bahasa Rusia atau Ukraina di antara 
mereka.Saat semua orang saling menatap, Coconut, yang terlihat 
mengantuk, tiba-tiba berkata, “Aku punya... alat yang bisa 


berkomunikasi dengan pikiranmu.” 


“Apa? ” 


“Aku tidak bercanda,” kata Coconut sambil mengeluarkan anting- 
anting dari sakunya. “Ini, ini dia.” 


Tepat ketika semua orang sangat gembira, Coconut membuka 
mulutnya dan menelan anting-anting itu. 


“Obat apa yang kamu suntikkan padanya?” Mouse dengan marah 
memarahi dokter.“Jangan bilang kalau gangguan mentalnya juga 
karena radiasi nuklir? !” 


Ekspresi dokter sedikit berubah seolah-olah dia memikirkan 
sesuatu, tetapi dia tidak mengatakan apa-apa. 


“Itu bukan urusannya.” 


Kelapa menelan dengan susah payah dan menelan anting-anting itu 
sebelum dia berbicara. 


Ekspresinya sangat tenang.Meskipun dia terlihat sedikit kusam di 
bawah pengaruh obat penenang dan matanya tidak bernyawa, dia 
tampaknya tidak kehilangan kemampuan dasarnya untuk 
berpikir.Setelah itu, dia mengulurkan tangannya yang tidak terluka 
dan membukanya. 


Mouse melihat anting-anting di tangannya dan menghela nafas 
lega. “Jadi kamu tidak memakannya.Lalu apa itu? Apakah Anda 
melakukan trik sulap? ” 


“Tidak, anting-anting itu sepasang.Saya baru saja menelan satu, dan 


ada satu lagi di sini, "kata Coconut. 


“Sepertinya kamu masih tidak mempercayai kami.” Dokter 
menghela nafas. 


“Karena semua orang berani keluar untuk bermain single-player, 
tentu kita harus berhati-hati.Saya tidak bermaksud menyakiti orang 
lain, tetapi saya tidak ingin mati tanpa alasan.Terlebih lagi, 
situasiku saat ini sedang tidak baik, dan aku menjadi beban bagi 
tim.Jika saya mengeluarkan item game yang berharga saat ini, sulit 
untuk mengatakan apakah orang tidak akan memiliki pemikiran 
lain, "kata Coconut. 


“Lalu mengapa kamu mengungkapkan bahwa kamu memiliki item 
telepati?” Zhang Heng bertanya. 


“Karena saya bagian dari tim, dan kita semua berada di kapal yang 
sama.Secara alami, saya ingin membantu tim membersihkan 
penjara bawah tanah ini.Melihat semua orang dalam masalah, dan 
kebetulan saya punya solusi, saya tidak bisa hanya duduk diam,” 
kata Coconut. 


“Jadi kamu menelan anting-anting itu.” 


“Itu benar, anting-anting itu adalah sepasang yang disebut 
Bisikan.Orang yang memegang Bisikan dapat berkomunikasi 
melalui pikiran... meskipun masih banyak keterbatasan dalam hal 
ini.Pertama, kedua belah pihak harus setuju.Dan sama seperti Anda 
mengirim dan menerima pesan, Anda perlu memfokuskan pikiran 
Anda untuk menyampaikan apa yang ingin Anda katakan, lalu 
menerima kata-kata pihak lain.” 


“Kamu menelan anting-anting, jadi selama kamu memberikan 
anting-anting lainnya kepada “penerjemah” yang kami cari, kamu 
akan dapat berbicara dengannya.Dengan cara ini, tim tidak akan 


Baku tembak di tepi danau Finlandia adalah contoh stimulan 
eksternal — namun, itu hanya pertemuan kebetulan, dan jika 
mungkin, Zhang Heng berharap bahwa dia tidak akan pernah harus 
mempertaruhkan nyawanya seperti itu lagi. 


Setelah membaca semua informasi di panel karakternya, dia 
mematikannya.Lautan ternyata meningkat dalam keganasan pada 
malam hari, dengan goyang mengayunkan kapal ketika ombak 
tinggi menabrak perahu tanpa jeda. 


Makan malamnya bergolak di perutnya, dan dia merasa 
mual.Namun, ini bukan pengalaman pertamanya di kapal.Konon, 
perjalanannya hanya berlangsung setengah hari, dan mabuk laut 
tidak muncul dalam waktu sesingkat itu. 


Itu adalah permainan bola yang benar-benar baru sekarang, setelah 
dimasukkan ke dalam ruangan kecil, bersentuhan dengan bajak laut 
berkeringat yang belum mandi dalam waktu yang lama.Udara 
busuk di ruang sempit itu segera membalikkan perutnya.Goyang 
perahu juga bukan lagu pengantar tidur. 


Pada akhirnya, Zhang Heng tidak bisa menahan diri dan merenggut 
isi perutnya, mengeluarkan semua yang telah dimakannya dalam 
hitungan detik. 


“Lelucon apa ? Apakah ini pertama kalinya Anda di laut? “ 


“Aku mulai menyesal karena dia bergabung dengan kita.” 


Karena tidak ada yang lebih baik untuk dilakukan, itu adalah 
insting dasar bagi mereka untuk mencari sesuatu untuk menghibur 
diri.Untungnya, masih ada kebaikan di antara mereka.Seorang 
bajak laut asal Afrika menyerahkan Zhang Heng per barel, 
memintanya untuk muntah.Dia bahkan membawa segelas air. 


bisa meninggalkanmu, kan?” 


“Betul sekali.Seperti yang diharapkan dari pemain nomor satu, dia 
sangat terorganisir,” puji Coconut. 


Tikus tercengang.Dia tidak menyangka tindakan Coconut yang 
tampaknya tidak rasional sebenarnya mengandung rencana yang 
tenang. 


“Saya tidak keberatan,” kata Zhang Heng.Setelah itu, dia melihat 
sekeliling pada pemain lain di dalam mobil.Pada akhirnya, semua 
orang menggelengkan kepala. 


Pekerja pemeliharaan bergumam pelan, “Kamu memintanya.” 
Namun, dia tidak mengatakan apa-apa lagi setelah itu. 


Dengan Whispers, urusan mencari penerjemah menjadi lebih 
mudah. 


Kerumunan tidak membuang waktu lagi.Mereka langsung menyeret 
salah satu dari dua perawat muda yang pingsan di ruang rawat inap 
ke dalam mobil. 


Untuk memanfaatkan setiap detik dan membeli waktu sebanyak 
mungkin, para pemain bahkan tidak menunggu perawat muda itu 
bangun sendiri.Sebaliknya, mereka pergi untuk mengambil baskom 
berisi air. Mereka pertama-tama memasang anting-anting di 
telinganya sebelum menekan wajahnya ke dalamnya. 


Di oleh air dingin, perawat muda itu terbangun.Kemudian, dia 
melihat bahwa dia sedang dipenjara di sebuah jip oleh sekelompok 
orang.Ini adalah orang yang sama yang telah membuatnya pingsan 
sebelumnya. 


Perawat itu ingin berteriak, tetapi kemudian dia ditutupi oleh 
seseorang. 


Jadi dia hanya bisa menggunakan mata hitamnya yang besar untuk 
berdoa agar para bandit di depannya menemukan hati nurani 
mereka dan membiarkannya pulang.Namun, keinginan indahnya 
ditakdirkan untuk gagal. 


Perawat melihat seorang wanita dengan bibir sedikit bengkak di 
depannya dan menunjuk ke kepalanya, menunjukkan agar dia 
fokus. 


Namun, perawat muda itu benar-benar ketakutan konyol pada saat 
ini.Dia tidak bisa berkonsentrasi sama sekali, dan pikirannya 
kacau.Semua pikirannya sibuk menebak dari mana kelompok orang 
ini berasal dan apa yang akan mereka lakukan padanya.Seluruh 
tubuhnya terus-menerus gemetar. 


Oleh karena itu, setelah mencoba beberapa saat, Kelapa menjadi 
lelah. “Tidak.koordinasi ini terlalu buruk.” 


“Apakah kita perlu menggunakan beberapa trik?” tanya petugas 
pemeliharaan. 


“Percuma saja.Dia takut untuk memulai.Jika Anda menakutinya 
lagi, itu hanya akan memperburuk keadaan.Mari kita lanjutkan ke 
yang berikutnya, "kata Coconut dengan tenang. 


Karena itu, Tuan Kui tidak punya pilihan selain membuat perawat 
kecil itu pingsan lagi dan menyeret rekannya. 


Perawat kecil kedua tampak jauh lebih tinggi dan lebih besar.Ketika 
dia ditundukkan, dia masih ingin melawan.Ini juga alasan mengapa 
para pemain menginginkan perawat kecil pertama menjadi 
penerjemah. 


Sayangnya, kekuatan mental perawat pertama terlalu lemah, 
sedangkan perawat kedua jauh lebih baik. 


Kelapa membutuhkan waktu kurang dari lima menit untuk 
terhubung dengan gadis itu.Dia mengetahui bahwa nama gadis itu 
adalah Besnova, seorang Ukraina yang datang ke Pripyat tiga tahun 
lalu setelah lulus sekolah.Dia menjadi perawat di pusat medis dan 
tidak memiliki kerabat lain di sana kecuali teman sekamar yang 
berbagi kamar dengannya.Yang lainnya adalah pacar baru yang 
bekerja di stasiun kereta api sebagai pemeriksa tiket. 


“Katakan padanya bahwa selama dia melakukan apa yang kita 
katakan, kita tidak akan menyakitinya, dan itu akan baik untuk dia 
dan pacarnya,” kata Zhang Heng. 


Coconut memejamkan matanya dan menyampaikan pesan itu 
kepada Besnova, yang dengan cepat mengangguk setuju.Dia gadis 
yang cerdas, dan dia tahu bahwa dia bukan tandingan orang-orang 
ini.Karena itu masalahnya, dia harus bekerja dengan mereka 
terlebih dahulu, itulah satu-satunya cara untuk menyelamatkan 
hidupnya. 


“Oke, mari kita ajukan pertanyaan pertama padanya terlebih 
dahulu.Ada penjual perkamen di kota...” kata Zhang Heng. 
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Tim mencari di toko-toko kelontong dan toko-toko di kota itu 
sebelum mereka menemukan sebuah buku catatan yang dibungkus 
perkamen. Zhang Heng menggunakan perkamen dan Besonova 
untuk menyelesaikan upacara Cincin Sumpah. 


Jika Besnova memiliki niat buruk terhadap mereka, Zhang Heng 
akan menjadi orang pertama yang mengetahui dan 
menghentikannya. 


Tentu saja, akan lebih baik jika situasi seperti itu tidak terjadi. 


Untuk membuat Besnova menyadari hal ini, Zhang Heng bahkan 
mengajaknya bermain sedikit. Dia membiarkannya memikirkan apa 
pun. 


Besnova memikirkan pacarnya dan apakah rumah sakit akan 
mengirim orang untuk mencarinya setelah mereka mengetahui 
bahwa dia hilang. Zhang Heng tidak menjawab. Namun, begitu dia 
memikirkan cara melarikan diri, sebuah pisau kecil ditaruh di 
lehernya. 


Rasa dingin dari pedang menyebabkan merinding tumbuh di 
lehernya. Bahkan dengan keberanian Besnova, dia terkejut dengan 
pemandangan itu. Cara dia memandang Zhang Heng berubah total. 


“Dia bilang kamu iblis,” kata Coconut, yang bertugas 


menerjemahkan. 


“Oke, biarkan dia mengira aku iblis,” kata Zhang Heng ringan. Dia 
berhenti sebelum melanjutkan, “Tanyakan padanya apakah dia tahu 
tentang Jartolov.” 


Coconut menutup matanya dan berkata setelah beberapa saat, “Dia 
berkata bahwa dia telah mendengar nama itu. Dia tahu bahwa 
Jartolov adalah wakil kepala insinyur reaktor Chernobyl No.4. 
Beberapa pekerja pembangkit listrik tenaga nuklir yang biasa pergi 
ke rumah sakit untuk perawatan biasa mengobrol tentang Jartolov 
secara pribadi.” 


“Apakah begitu? Apa yang mereka bicarakan?” 


“Sebagian besar waktu, mereka mengeluh bahwa Jartolov tidak 
mudah bergaul. Dia selalu melalaikan tanggung jawabnya. Dia 
sering berteriak dalam rapat dan tidak puas dengan segalanya, 
keras kepala, dan tidak banyak bersosialisasi. Selain itu, ada 
seorang pekerja yang datang menemui dokter gigi yang mengatakan 
bahwa dia suka klise. Sebagian besar fisikawan yang disewa berasal 
dari Timur Jauh, tempat bos lamanya tinggal. 


“Mandor menyebut Jartolov b“stard tercela karena bahkan sebelum 
unit reaktor mulai beroperasi, dia punya kesempatan untuk belajar, 
tetapi Jartolov tidak memberikannya. Dia mengatakan bahwa dia 
memiliki pengetahuan yang cukup dan tidak perlu belajar lagi, jadi 
dia mengirim dua orang lagi untuk melakukannya. Namun, selama 
perakitan akhir dan fase awal, mereka yang tidak belajar 
melakukan sebagian besar pekerjaan yang paling sulit, dan mereka 
tidak dibayar sebanyak mereka yang pergi belajar. Mandor dengan 
marah pergi ke Jartolov untuk meminta penjelasan, tetapi Jartolov 
mengatakan kepadanya bahwa orang-orang itu pergi untuk belajar, 
tetapi dia tidak pergi, maka masuk akal bagi orang-orang itu untuk 
mendapatkan gaji yang tinggi. Dia sangat marah sehingga dia 
memarahi mereka sepanjang pagi.” 


“Ini mungkin terdengar seperti orang brengsek, tetapi selama 
perusahaan dan organisasinya cukup besar, akan selalu ada 
pemimpin yang tidak pantas seperti itu,” kata Zhang Heng. 
“Sekarang kami tahu bahwa wakil kepala teknisi kami di Jartlov 
tidak terlalu populer di pembangkit listrik tenaga nuklir, kami tidak 
bisa menyalahkan dia atas kecelakaan itu. Kita perlu bertemu 
dengannya untuk memahami detail kecelakaan itu.” 


Zhang Heng melirik arloji yang diambilnya dari sopir bus. Saat itu 
pukul 5:30 pagi. Sudah empat jam sejak ledakan itu. Setelah malam 
pertempuran heroik oleh petugas pemadam kebakaran, api ke arah 
pembangkit listrik tenaga nuklir tampaknya telah padam. 
Setidaknya tidak ada tiang api yang membubung ke langit. Namun, 
krisis tidak berlalu semulus yang diperkirakan kebanyakan orang. 


Dokter itu berdiri di lantai dua toko buku tua dan melihat ke luar 
jendela, tampak sangat khawatir. 


Pada saat ini, langit sudah mulai memutih, dan matahari siap 
mengambil alih posisi bulan. Sepertinya itu akan menjadi pagi yang 
cerah dan cerah. Di balkon rumah tinggal di seberangnya, cucian 
dan seprai berkibar tertiup angin, dan beberapa wanita awal sudah 
mulai menyiapkan sarapan untuk suami dan putra mereka di dapur. 
Tempat tidur bunga di lantai bawah sedang mekar penuh. 


Bagi warga Pripyat, hari itu terasa tidak berbeda dari biasanya. 


Orang-orang bangun dari tempat tidur mereka yang hangat, 
membuka jendela, menuangkan segelas air untuk diri mereka 
sendiri, mencium orang yang mereka cintai, dan merenungkan 
pekerjaan hari itu. Mereka memikirkan akhir pekan, apakah mereka 
harus pergi memancing, mengadakan piknik, atau hanya pergi 
berburu di hutan di seberang sungai. 


Bahkan, itu adalah May Day dalam beberapa hari, hari libur bagi 
para pekerja di seluruh dunia. Semua pabrik dan unit akan berlibur, 


dan kota-kota akan mengadakan perayaan besar, dengan 
kerumunan orang membanjiri jalan-jalan. Seluruh kota akan 
berseri-seri dengan sukacita. Namun, tidak ada yang menyadari 
bahwa hidup mereka telah benar-benar berbeda sejak ledakan pada 
pukul 1:23 pagi 


Kejatuhan radioaktif telah terbawa angin ke Pripyat, menempel 
pada pakaian mereka yang telah dijemur hingga kering, dan ke 
dalam ruangan saat jendela terbuka, ke kulit semua orang. Orang 
dewasa, anak-anak, dan orang tua tidak dapat melarikan diri, di 
mana partikel bahkan masuk ke dalam cangkir dan piring sarapan 
yang tidak tertutup, memenuhi udara dengan plutonium, cesium, 
strontium, dan sejumlah besar yodium-131, belum lagi awan 
radioaktif besar yang perlahan melayang di langit. 


Sayangnya, bahaya nyata ini tidak bisa dilihat dengan mata 
telanjang. 


“Mereka harus mengevakuasi penduduk di sini sesegera mungkin,” 
desah dokter. 


“Saya melihat berita di internet. Dikatakan bahwa Soviet baru 
mulai mengevakuasi penduduk di sini setelah 34 jam, "kata petugas 
pemeliharaan. 


“Apakah karena butuh waktu untuk mengumpulkan kendaraan?” 
Tikus bertanya, bingung. 


“Ya, butuh banyak kendaraan untuk mengangkut 50.000 orang, tapi 
seharusnya tidak terlalu lama. Juga, tampaknya, orang biasa belum 
diberi tahu sejak kecelakaan itu, "kata tukang reparasi sambil 
menatap Besnova. 


Seperti yang diharapkan, Besnova bingung. Dia sepertinya tidak 
mengerti mengapa para pemain terlihat seperti akan menghadapi 


musuh besar. Semua orang berpakaian lengkap, berusaha untuk 
tidak membiarkan kulit mereka terbuka. Mereka juga mengenakan 
sarung tangan di tangan mereka, dan masker menutupi wajah 
mereka. 


Zhang Heng juga melemparkan “baju pelindung” ke Besnova. 
Mereka cukup beruntung. Sebelumnya, mereka telah melewati toko 
alat pemadam kebakaran dan menemukan respirator dan alat bantu 
pernapasan, tetapi sekarang mereka cukup jauh dari sumber radiasi, 
mereka tidak banyak menggunakannya. Topeng itu bisa 
menghentikan beberapa partikel besar debu radioaktif memasuki 
mulut mereka. 


“Meskipun ini mungkin terdengar kejam, sebenarnya ini adalah hal 
yang baik untuk kita. Karena pelaku utama dalam daftar masih di 
sini dan belum diseret ke Moskow atau di mana pun, akan lebih 
mudah bagi kita untuk menyelidikinya, "kata pemuda itu, 
mengedipkan matanya. 


“Ya, pemilik toko buku tua ini akan segera bangun. Dia mungkin 
akan segera datang, jadi sudah waktunya bagi kita untuk pergi,” 
kata Zhang Heng. Dia kemudian melirik Kelapa, yang terakhir 
mulai muntah lagi setelah menyelesaikan percakapan dengan 
Besnova. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 
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Tim mencari di toko-toko kelontong dan toko-toko di kota itu 
sebelum mereka menemukan sebuah buku catatan yang dibungkus 
perkamen.Zhang Heng menggunakan perkamen dan Besonova 
untuk menyelesaikan upacara Cincin Sumpah. 


Jika Besnova memiliki niat buruk terhadap mereka, Zhang Heng 
akan menjadi orang pertama yang mengetahui dan 
menghentikannya. 


Tentu saja, akan lebih baik jika situasi seperti itu tidak terjadi. 


Untuk membuat Besnova menyadari hal ini, Zhang Heng bahkan 
mengajaknya bermain sedikit.Dia membiarkannya memikirkan apa 
pun. 


Besnova memikirkan pacarnya dan apakah rumah sakit akan 
mengirim orang untuk mencarinya setelah mereka mengetahui 
bahwa dia hilang.Zhang Heng tidak menjawab.Namun, begitu dia 
memikirkan cara melarikan diri, sebuah pisau kecil ditaruh di 
lehernya. 


Rasa dingin dari pedang menyebabkan merinding tumbuh di 
lehernya.Bahkan dengan keberanian Besnova, dia terkejut dengan 
pemandangan itu.Cara dia memandang Zhang Heng berubah total. 


“Dia bilang kamu iblis,” kata Coconut, yang bertugas 
menerjemahkan. 


“Oke, biarkan dia mengira aku iblis,” kata Zhang Heng ringan.Dia 
berhenti sebelum melanjutkan, “Tanyakan padanya apakah dia tahu 
tentang Jartolov.” 


Coconut menutup matanya dan berkata setelah beberapa saat, “Dia 
berkata bahwa dia telah mendengar nama itu.Dia tahu bahwa 


Jartolov adalah wakil kepala insinyur reaktor Chernobyl 
No.4.Beberapa pekerja pembangkit listrik tenaga nuklir yang biasa 
pergi ke rumah sakit untuk perawatan biasa mengobrol tentang 
Jartolov secara pribadi.” 


“Apakah begitu? Apa yang mereka bicarakan?” 


“Sebagian besar waktu, mereka mengeluh bahwa Jartolov tidak 
mudah bergaul.Dia selalu melalaikan tanggung jawabnya.Dia sering 
berteriak dalam rapat dan tidak puas dengan segalanya, keras 
kepala, dan tidak banyak bersosialisasi.Selain itu, ada seorang 
pekerja yang datang menemui dokter gigi yang mengatakan bahwa 
dia suka klise.Sebagian besar fisikawan yang disewa berasal dari 
Timur Jauh, tempat bos lamanya tinggal. 


“Mandor menyebut Jartolov b“stard tercela karena bahkan sebelum 
unit reaktor mulai beroperasi, dia punya kesempatan untuk belajar, 
tetapi Jartolov tidak memberikannya.Dia mengatakan bahwa dia 
memiliki pengetahuan yang cukup dan tidak perlu belajar lagi, jadi 
dia mengirim dua orang lagi untuk melakukannya.Namun, selama 
perakitan akhir dan fase awal, mereka yang tidak belajar 
melakukan sebagian besar pekerjaan yang paling sulit, dan mereka 
tidak dibayar sebanyak mereka yang pergi belajar.Mandor dengan 
marah pergi ke Jartolov untuk meminta penjelasan, tetapi Jartolov 
mengatakan kepadanya bahwa orang-orang itu pergi untuk belajar, 
tetapi dia tidak pergi, maka masuk akal bagi orang-orang itu untuk 
mendapatkan gaji yang tinggi.Dia sangat marah sehingga dia 
memarahi mereka sepanjang pagi.” 


“Ini mungkin terdengar seperti orang brengsek, tetapi selama 
perusahaan dan organisasinya cukup besar, akan selalu ada 
pemimpin yang tidak pantas seperti itu,” kata Zhang 
Heng.“Sekarang kami tahu bahwa wakil kepala teknisi kami di 
Jartlov tidak terlalu populer di pembangkit listrik tenaga nuklir, 
kami tidak bisa menyalahkan dia atas kecelakaan itu.Kita perlu 
bertemu dengannya untuk memahami detail kecelakaan itu.” 


“Terima kasih.” 


Setelah memutar perutnya keluar, Zhang Heng merasa jauh lebih 
baik.Dia cepat-cepat mencuci mulut dengan air minum sambil 
mengucapkan terima kasih kepada bajak laut. 


“Sama sama.Jangan pedulikan mereka.Mereka mungkin memiliki 
mulut yang kejam, tetapi mereka memiliki hati yang baik.Anda 
akan tahu saya mengatakan yang sebenarnya setelah Anda tinggal 
bersama kami selama beberapa waktu.Nama saya Goodwin, kanon 
Singa Laut, "lanjutnya sambil mengulurkan tangannya ke Zhang 
Heng. 


“Zhang Heng.” 


Dengan satu tangan memegang laras, Zhang Heng dengan cepat 
mengulurkan tangan yang lain untuk menjabat tangan pria kulit 
hitam itu. 


“Aku melihat penampilanmu di geladak sebelumnya.Hal yang 
menginspirasi, saya harus katakan.Apa yang kamu lakukan sebelum 
ini? Seorang prajurit? “ 


“Iya.Sesuatu seperti itu.Saya pernah berperang sebelumnya.” 


“Apakah kamu menang?” 


“Tidak juga, tapi setidaknya orang yang kusayangi selamat dari 
perang.” 


“Kamu adalah pria yang beruntung.Saya pernah berperang sebelum 
ini, tapi sayangnya, pada akhirnya kami kalah dalam pertempuran.” 


Zhang Heng melirik arloji yang diambilnya dari sopir bus.Saat itu 
pukul 5:30 pagi.Sudah empat jam sejak ledakan itu.Setelah malam 
pertempuran heroik oleh petugas pemadam kebakaran, api ke arah 
pembangkit listrik tenaga nuklir tampaknya telah 
padam.Setidaknya tidak ada tiang api yang membubung ke 
langit.Namun, krisis tidak berlalu semulus yang diperkirakan 
kebanyakan orang. 


Dokter itu berdiri di lantai dua toko buku tua dan melihat ke luar 
jendela, tampak sangat khawatir. 


Pada saat ini, langit sudah mulai memutih, dan matahari siap 
mengambil alih posisi bulan.Sepertinya itu akan menjadi pagi yang 
cerah dan cerah.Di balkon rumah tinggal di seberangnya, cucian 
dan seprai berkibar tertiup angin, dan beberapa wanita awal sudah 
mulai menyiapkan sarapan untuk suami dan putra mereka di 
dapur.Tempat tidur bunga di lantai bawah sedang mekar penuh. 


Bagi warga Pripyat, hari itu terasa tidak berbeda dari biasanya. 


Orang-orang bangun dari tempat tidur mereka yang hangat, 
membuka jendela, menuangkan segelas air untuk diri mereka 
sendiri, mencium orang yang mereka cintai, dan merenungkan 
pekerjaan hari itu.Mereka memikirkan akhir pekan, apakah mereka 
harus pergi memancing, mengadakan piknik, atau hanya pergi 
berburu di hutan di seberang sungai. 


Bahkan, itu adalah May Day dalam beberapa hari, hari libur bagi 
para pekerja di seluruh dunia.Semua pabrik dan unit akan berlibur, 
dan kota-kota akan mengadakan perayaan besar, dengan 
kerumunan orang membanjiri jalan-jalan.Seluruh kota akan berseri- 
seri dengan sukacita.Namun, tidak ada yang menyadari bahwa 
hidup mereka telah benar-benar berbeda sejak ledakan pada pukul 
1:23 pagi 


Kejatuhan radioaktif telah terbawa angin ke Pripyat, menempel 


pada pakaian mereka yang telah dijemur hingga kering, dan ke 
dalam ruangan saat jendela terbuka, ke kulit semua orang.Orang 
dewasa, anak-anak, dan orang tua tidak dapat melarikan diri, di 
mana partikel bahkan masuk ke dalam cangkir dan piring sarapan 
yang tidak tertutup, memenuhi udara dengan plutonium, cesium, 
strontium, dan sejumlah besar yodium-131, belum lagi awan 
radioaktif besar yang perlahan melayang di langit. 


Sayangnya, bahaya nyata ini tidak bisa dilihat dengan mata 
telanjang. 


“Mereka harus mengevakuasi penduduk di sini sesegera mungkin,” 
desah dokter. 


“Saya melihat berita di internet.Dikatakan bahwa Soviet baru mulai 
mengevakuasi penduduk di sini setelah 34 jam, "kata petugas 
pemeliharaan. 


“Apakah karena butuh waktu untuk mengumpulkan kendaraan?” 
Tikus bertanya, bingung. 


“Ya, butuh banyak kendaraan untuk mengangkut 50.000 orang, tapi 
seharusnya tidak terlalu lama.Juga, tampaknya, orang biasa belum 
diberi tahu sejak kecelakaan itu, "kata tukang reparasi sambil 
menatap Besnova. 


Seperti yang diharapkan, Besnova bingung.Dia sepertinya tidak 
mengerti mengapa para pemain terlihat seperti akan menghadapi 
musuh besar.Semua orang berpakaian lengkap, berusaha untuk 
tidak membiarkan kulit mereka terbuka.Mereka juga mengenakan 
sarung tangan di tangan mereka, dan masker menutupi wajah 
mereka. 


Zhang Heng juga melemparkan “baju pelindung” ke 
Besnova.Mereka cukup beruntung.Sebelumnya, mereka telah 


melewati toko alat pemadam kebakaran dan menemukan respirator 
dan alat bantu pernapasan, tetapi sekarang mereka cukup jauh dari 
sumber radiasi, mereka tidak banyak menggunakannya.Topeng itu 
bisa menghentikan beberapa partikel besar debu radioaktif 
memasuki mulut mereka. 


“Meskipun ini mungkin terdengar kejam, sebenarnya ini adalah hal 
yang baik untuk kita.Karena pelaku utama dalam daftar masih di 
sini dan belum diseret ke Moskow atau di mana pun, akan lebih 
mudah bagi kita untuk menyelidikinya, "kata pemuda itu, 
mengedipkan matanya. 


“Ya, pemilik toko buku tua ini akan segera bangun.Dia mungkin 
akan segera datang, jadi sudah waktunya bagi kita untuk pergi,” 
kata Zhang Heng.Dia kemudian melirik Kelapa, yang terakhir mulai 
muntah lagi setelah menyelesaikan percakapan dengan Besnova. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Ch.1138 


Bab 1138: 1138 


Ternyata, bukan hanya Coconut yang muntah di pesta tersebut. 
Petugas pemeliharaan dan Tikus telah muntah dua kali, tetapi 
kondisi mereka tidak separah Kelapa. 


Luka di tangannya, yang telah dibalut oleh Dokter, sepertinya tidak 
bisa sembuh. Darah segar terus mengalir keluar, dan dia perlu 
mengganti perban sesekali. Bahkan di bawah pengaruh obat 
penenang, Kelapa tampaknya tidak merasa baik-baik saja. Bibirnya 
juga tampak di ambang retak. 


Semua itu dan belum lagi rasa mual yang berkepanjangan: para 
pemain pada dasarnya bisa merasakannya, tetapi tingkat 
keparahannya berbeda. Ada juga bau asam samar di udara, tapi 
tidak begitu jelas. 


Para pemain sudah meninggalkan toko buku dan kembali ke jip. 


Zhang Heng berjalan di belakang mereka dan berkata kepada 
Coconut, “Bantu aku memberitahunya bahwa dia bisa menelepon 
pacarnya dan memintanya untuk tinggal di rumah selama sehari. 
Tapi jangan katakan sesuatu yang tidak perlu. Jika dia mencoba 
sesuatu yang lucu, aku akan mencari tahu.” 


Kelapa membilas mulutnya dengan air dari kantin toko buku tua. 
Dia melirik Zhang Heng dan bertanya, “Apakah kamu ingin 
memberitahunya alasannya?” 


“Ya, katakan yang sebenarnya tentang ledakan pembangkit listrik 


tenaga nuklir.” 


Sesaat kemudian, ekspresi terkejut muncul di wajah Besnova. Dia 
tampak tidak percaya, tetapi tidak ada banyak ketakutan di 
matanya. Zhang Heng menduga bahwa dia sama sekali tidak 
mengetahui beratnya situasi, seperti pemancing malam yang 
mereka lihat di jalan. 


Zhang Heng tidak menjelaskan. Pertama, Coconut yang menjadi 
perantara terlihat sangat lelah. Zhang Heng tidak ingin 
mengganggunya dengan kata-kata lagi. Kedua, Zhang Heng sudah 
melakukan yang terbaik dengan meminta Besnova untuk 
menelepon pacarnya. Jika dia tidak mau atau tidak percaya 
padanya, Zhang Heng akan membiarkannya. 


Namun, setelah berpikir sejenak, Besnova justru menggunakan 
telepon toko buku untuk menelepon pacarnya. Bahkan, dia sangat 
patuh sepanjang waktu. Tidak lama kemudian, dia tampak sedikit 
marah dan membanting gagang telepon. 


“Dia mengatakan bahwa pacarnya tidak mendengarkannya dan 
bersikeras pergi bekerja di stasiun kereta. Dia juga menyuruhnya 
untuk tidak mengatakan apa-apa. Dia mengatakan bahwa seorang 
rekannya telah menerima berita, bahwa ada ledakan di tangki air di 
pembangkit listrik tenaga nuklir, dan kecelakaan itu terkendali, 
”kata Coconut. 


Siapa pun yang pernah ke tempat kejadian dan memiliki akal sehat 
tidak akan mengira itu hanya ledakan tangki air. Namun, Zhang 
Heng tidak mengatakan apa-apa dan langsung masuk ke mobil 
bersama Besnova dan Kelapa. 


Karena petugas pemeliharaan merasa sedikit pusing, pengemudinya 
sekarang adalah Tuan Kui. Setelah semua orang tiba, dia bertanya, 
“Apakah ada di antara kalian yang tahu di mana Katarov 
sekarang?” 


“Saya pikir orang itu sudah lari. Dia adalah wakil kepala teknisi 
reaktor No.4, dan tidak seperti orang biasa di kota, dia seharusnya 
tahu banyak tentang reaktor. Karena itu, dia harus tahu bahwa 
reaktor sudah meledak. Jika dia tinggal di sana, dia akan terkena 
lebih banyak radiasi.” 


“Jangan biarkan dia tertangkap,” kata petugas pemeliharaan 
dengan cemberut. “Kalau begitu kita harus memikirkan cara untuk 
mengeluarkannya dari kantor polisi.” 


Zhang Heng tidak terburu-buru untuk mengambil kesimpulan. “Ayo 
kita ke tempatnya dulu,” hanya itu yang dia katakan. 


Meskipun Besnova tidak tahu di mana Katarov tinggal, pria itu 
bukanlah siapa-siapa di Pripyat, jadi tidak sulit untuk 
mengetahuinya. Dia keluar dari mobil dan membuat dua panggilan 
telepon, seorang teman menikah dengan seorang operator saluran 
gas di pembangkit listrik. Karenanya, dia dengan cepat 
mendapatkan alamatnya. 


Di bawah navigasi manusia Besnova, Kuei mengemudikan mobil ke 
pintu Katarov. Namun, yang mengecewakannya, Katarov tidak 
kembali setelah ledakan. 


“Dia tidak pulang ... Apakah dia hanya melarikan diri?” tanya 
tikus. 


Zhang Heng memikirkannya dan berbalik untuk melihat Kelapa, 
yang tampak sedikit sedih. “Tanyakan padanya apakah dia 
mengenal keluarga dan pekerja reaktor No.4. Lihat apakah Anda 
bisa mendapatkan informasi tentang keberadaan Katarov dari 
mereka.” 


Kelapa mengambil dua napas dalam-dalam dan menutup matanya. 


Kemudian, dia melihat Besnova menggelengkan kepalanya. Setelah 
ragu-ragu sejenak, dia mengangguk lagi. Dia keluar dari mobil lagi 
dan berjalan ke bilik telepon umum. Kali ini, butuh waktu lama, 
tetapi Zhang Heng mengawasinya dari samping, dan selama waktu 
itu, dia tidak merasakan perubahan pada Cincin Sumpah yang dia 
kenakan. 


Setelah sekitar setengah jam, telepon umum berdering lagi. 
Basonova hanya mengucapkan dua kalimat sebelum menutup 
telepon. 


“Dia meminta seseorang untuk menghubungi Victor Grigorievich 
Smagin, pemimpin shift unit reaktor No.4. Smagin adalah 
pemimpin shift unit reaktor No.2. Dia bertanggung jawab atas 
pekerjaan hari itu dan pulang pada malam hari. Pada akhirnya, dia 
dijemput oleh sebuah van belum lama ini. Rupanya, dia kembali ke 
pembangkit listrik tenaga nuklir untuk membantu. Menurut 
Smagin, Katarov meninggalkan pembangkit listrik tenaga nuklir 
sekitar tiga jam yang lalu. Menurut orang-orang di gedung 
administrasi, dia pergi ke markas pertahanan sipil, "kata Coconut. 


“Tiga jam yang lalu? Dengan kata lain, dia tinggal di sana 
setidaknya selama dua jam setelah kami meninggalkan pabrik. 
Mengapa? Apakah dia ingin mati?” pria pemeliharaan bertanya 
dengan bingung. 


“Pertemuan pertahanan sipil tiga jam harus berakhir. Katarov 
berada di ruang kendali saat kecelakaan itu terjadi. Dia tidak jauh 
dari reaktor, jadi dia seharusnya terkena banyak radiasi, "kata 
pemuda itu. “Jika dia benar-benar tinggal di sana selama dua jam 
lagi, dosis radiasi akan meningkat. Dia mungkin merasa sangat 
tidak sehat sekarang. ” 


“Rumah Sakit!” Tikus dan petugas pemeliharaan berkata serempak. 
“Katarov mungkin ada di rumah sakit sekarang.” 


“Bukan hanya dia. Orang-orang di ruang kontrol malam itu 
mungkin berada di pusat medis juga, "kata Zhang Heng. “Kita 
seharusnya bisa bertemu banyak orang dalam perjalanan ini.” 


Zhang Heng benar. Ketika mereka kembali ke pusat medis, mereka 
menyadari bahwa itu benar-benar berbeda dari pertama kali 
mereka datang. 


Jumlah pasien meningkat setidaknya lima kali lipat, sebagian besar 
adalah petugas pemadam kebakaran dan karyawan di pembangkit 
listrik malam itu. Tidak hanya orang-orang dari reaktor No.4, ada 
juga orang-orang yang bertugas dari reaktor No.3 sebelah. 
Pemancing malam lainnya juga memperhatikan bahwa mereka 
merasa tidak enak badan saat matahari terbit. Napas mereka cepat, 
dan paru-paru mereka tampak seperti terbakar api. Kulit mereka 
terbakar matahari dan menjadi gelap, disebabkan oleh kebakaran 
nuklir. 


Suara batuk naik dan turun di bangsal. Ada juga detektor radiasi. 
Alarm terus-menerus berbunyi, jadi petugas kebersihan harus 
mendisinfeksi koridor dan bangsal. Dia membuang semua pakaian 
orang yang terluka, semuanya sia-sia hingga bunyi bip penghitung 
Geiger. Tidak ada yang menyadari bahwa itu sebenarnya karena 
debu radioaktif yang mengambang di udara. 


Pada saat ini, tidak ada tempat tanpa radiasi di Pripyat. 


Beberapa pasien tampak dalam kondisi serius, tetapi kebanyakan 
dari mereka masih bisa menanggungnya. Setidaknya untuk saat ini, 
tampaknya kondisi fisik dan mental mereka masih normal. 
Beberapa dari mereka masih mengobrol, dan sedikit yang mereka 
sadari bahwa tubuh mereka mungkin membusuk sedikit demi 
sedikit dalam beberapa hari. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 
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Ternyata, bukan hanya Coconut yang muntah di pesta 
tersebut.Petugas pemeliharaan dan Tikus telah muntah dua kali, 
tetapi kondisi mereka tidak separah Kelapa. 


Luka di tangannya, yang telah dibalut oleh Dokter, sepertinya tidak 
bisa sembuh.Darah segar terus mengalir keluar, dan dia perlu 
mengganti perban sesekali.Bahkan di bawah pengaruh obat 
penenang, Kelapa tampaknya tidak merasa baik-baik saja.Bibirnya 
juga tampak di ambang retak. 


Semua itu dan belum lagi rasa mual yang berkepanjangan: para 
pemain pada dasarnya bisa merasakannya, tetapi tingkat 
keparahannya berbeda.Ada juga bau asam samar di udara, tapi 
tidak begitu jelas. 


Para pemain sudah meninggalkan toko buku dan kembali ke jip. 


Zhang Heng berjalan di belakang mereka dan berkata kepada 
Coconut, “Bantu aku memberitahunya bahwa dia bisa menelepon 
pacarnya dan memintanya untuk tinggal di rumah selama 
sehari.Tapi jangan katakan sesuatu yang tidak perlu.Jika dia 
mencoba sesuatu yang lucu, aku akan mencari tahu.” 


Kelapa membilas mulutnya dengan air dari kantin toko buku 
tua.Dia melirik Zhang Heng dan bertanya, “Apakah kamu ingin 
memberitahunya alasannya?” 


“Ya, katakan yang sebenarnya tentang ledakan pembangkit listrik 
tenaga nuklir.” 


Sesaat kemudian, ekspresi terkejut muncul di wajah Besnova.Dia 
tampak tidak percaya, tetapi tidak ada banyak ketakutan di 
matanya.Zhang Heng menduga bahwa dia sama sekali tidak 
mengetahui beratnya situasi, seperti pemancing malam yang 
mereka lihat di jalan. 


Zhang Heng tidak menjelaskan.Pertama, Coconut yang menjadi 
perantara terlihat sangat lelah.Zhang Heng tidak ingin 
mengganggunya dengan kata-kata lagi.Kedua, Zhang Heng sudah 
melakukan yang terbaik dengan meminta Besnova untuk 
menelepon pacarnya.Jika dia tidak mau atau tidak percaya 
padanya, Zhang Heng akan membiarkannya. 


Namun, setelah berpikir sejenak, Besnova justru menggunakan 
telepon toko buku untuk menelepon pacarnya.Bahkan, dia sangat 
patuh sepanjang waktu.Tidak lama kemudian, dia tampak sedikit 
marah dan membanting gagang telepon. 


“Dia mengatakan bahwa pacarnya tidak mendengarkannya dan 
bersikeras pergi bekerja di stasiun kereta.Dia juga menyuruhnya 
untuk tidak mengatakan apa-apa.Dia mengatakan bahwa seorang 
rekannya telah menerima berita, bahwa ada ledakan di tangki air di 
pembangkit listrik tenaga nuklir, dan kecelakaan itu terkendali, 
”kata Coconut. 


Siapa pun yang pernah ke tempat kejadian dan memiliki akal sehat 
tidak akan mengira itu hanya ledakan tangki air.Namun, Zhang 
Heng tidak mengatakan apa-apa dan langsung masuk ke mobil 
bersama Besnova dan Kelapa. 


Karena petugas pemeliharaan merasa sedikit pusing, pengemudinya 
sekarang adalah Tuan Kui.Setelah semua orang tiba, dia bertanya, 
“Apakah ada di antara kalian yang tahu di mana Katarov 
sekarang?” 


“Saya pikir orang itu sudah lari.Dia adalah wakil kepala teknisi 


Goodwin menarik kerahnya ke samping, memperlihatkan bekas 
luka yang terbakar di dada kirinya kepada Zhang Heng. 


“Suku saya dikalahkan oleh suku lain.Mereka membunuh ayah, ibu, 
dan semua orang tua saya selama perang.Setelah itu, mereka 
menangkap saya, saudara lelaki saya, dan adik perempuan saya 
yang berusia enam tahun.Mereka kemudian menjual kami ke 
sekelompok pedagang budak.Kami didorong ke kapal.Saya tidak 
ingat berapa lama saya berada di lubang yang dalam dan 
gelap.Yang bisa saya ingat adalah bahwa kami semua dibelenggu 
dan kami dikemas dalam kondisi tidak sehat terburuk yang dapat 
Anda pikirkan.Saya hampir tidak bisa bergerak dan bernapas di 
dalam ruang tunggu.Ketika kami tiba di tempat yang mereka sebut 
Dunia Baru, ada kurang dari 80 dari kita yang masih bernafas dari 
300 yang datang.Oh, dan adik lelaki saya meninggal di tangan 
saya.” 


“Aku sangat menyesal kamu harus melalui itu.” 


Perdagangan budak hitam dimulai pada abad ke-15, mencapai 
puncaknya pada abad ke-17 dan ke-18.Untuk melaksanakan 
rencana ekspansi besar-besaran mereka, kekuatan kolonial 
membutuhkan sejumlah besar tenaga kerja.Jelas, imigran dari 
Eropa tidak cukup, jadi, kekuatan licik yang mengalihkan 
pandangan mereka ke Afrika. 


Eropa dan beberapa negara lain saling bersaing untuk membangun 
pusat perdagangan atau benteng di sana.Tujuan mereka adalah 
mengacaukan hubungan suku.Ketika mereka bertarung, mereka 
akan menghasut masalah dengan menyarankan bahwa pihak yang 
menang menangkap yang kalah.Mereka kemudian akan membeli 
budak dari pemenang.Beberapa bahkan akan pergi untuk memburu 
penduduk asli sendiri. 


Era dimana Zhang Heng berada sekarang adalah era dimana 
perdagangan segitiga berkembang.Sejumlah besar pelaku bisnis 
akan melakukan perjalanan dari Eropa ke Afrika untuk membeli 


reaktor No.4, dan tidak seperti orang biasa di kota, dia seharusnya 
tahu banyak tentang reaktor.Karena itu, dia harus tahu bahwa 
reaktor sudah meledak.Jika dia tinggal di sana, dia akan terkena 
lebih banyak radiasi.” 


“Jangan biarkan dia tertangkap,” kata petugas pemeliharaan 
dengan cemberut. “Kalau begitu kita harus memikirkan cara untuk 
mengeluarkannya dari kantor polisi.” 


Zhang Heng tidak terburu-buru untuk mengambil kesimpulan. “Ayo 
kita ke tempatnya dulu,” hanya itu yang dia katakan. 


Meskipun Besnova tidak tahu di mana Katarov tinggal, pria itu 
bukanlah siapa-siapa di Pripyat, jadi tidak sulit untuk 
mengetahuinya.Dia keluar dari mobil dan membuat dua panggilan 
telepon, seorang teman menikah dengan seorang operator saluran 
gas di pembangkit listrik.Karenanya, dia dengan cepat 
mendapatkan alamatnya. 


Di bawah navigasi manusia Besnova, Kuei mengemudikan mobil ke 
pintu Katarov.Namun, yang mengecewakannya, Katarov tidak 
kembali setelah ledakan. 


“Dia tidak pulang.Apakah dia hanya melarikan diri?” tanya tikus. 


Zhang Heng memikirkannya dan berbalik untuk melihat Kelapa, 
yang tampak sedikit sedih. “Tanyakan padanya apakah dia 
mengenal keluarga dan pekerja reaktor No.4.Lihat apakah Anda 
bisa mendapatkan informasi tentang keberadaan Katarov dari 
mereka.” 


Kelapa mengambil dua napas dalam-dalam dan menutup matanya. 


Kemudian, dia melihat Besnova menggelengkan kepalanya.Setelah 
ragu-ragu sejenak, dia mengangguk lagi.Dia keluar dari mobil lagi 


dan berjalan ke bilik telepon umum.Kali ini, butuh waktu lama, 
tetapi Zhang Heng mengawasinya dari samping, dan selama waktu 
itu, dia tidak merasakan perubahan pada Cincin Sumpah yang dia 
kenakan. 


Setelah sekitar setengah jam, telepon umum berdering 
lagi.Basonova hanya mengucapkan dua kalimat sebelum menutup 
telepon. 


“Dia meminta seseorang untuk menghubungi Victor Grigorievich 
Smagin, pemimpin shift unit reaktor No.4.Smagin adalah pemimpin 
shift unit reaktor No.2.Dia bertanggung jawab atas pekerjaan hari 
itu dan pulang pada malam hari.Pada akhirnya, dia dijemput oleh 
sebuah van belum lama ini.Rupanya, dia kembali ke pembangkit 
listrik tenaga nuklir untuk membantu.Menurut Smagin, Katarov 
meninggalkan pembangkit listrik tenaga nuklir sekitar tiga jam 
yang lalu.Menurut orang-orang di gedung administrasi, dia pergi ke 
markas pertahanan sipil, "kata Coconut. 


“Tiga jam yang lalu? Dengan kata lain, dia tinggal di sana 
setidaknya selama dua jam setelah kami meninggalkan 
pabrik.Mengapa? Apakah dia ingin mati?” pria pemeliharaan 
bertanya dengan bingung. 


“Pertemuan pertahanan sipil tiga jam harus berakhir.Katarov 
berada di ruang kendali saat kecelakaan itu terjadi.Dia tidak jauh 
dari reaktor, jadi dia seharusnya terkena banyak radiasi, "kata 
pemuda itu.“Jika dia benar-benar tinggal di sana selama dua jam 
lagi, dosis radiasi akan meningkat.Dia mungkin merasa sangat tidak 
sehat sekarang.” 


“Rumah Sakit!” Tikus dan petugas pemeliharaan berkata 
serempak. “Katarov mungkin ada di rumah sakit sekarang.” 


“Bukan hanya dia.Orang-orang di ruang kontrol malam itu mungkin 
berada di pusat medis juga, "kata Zhang Heng.“Kita seharusnya bisa 


bertemu banyak orang dalam perjalanan ini.” 


Zhang Heng benar.Ketika mereka kembali ke pusat medis, mereka 
menyadari bahwa itu benar-benar berbeda dari pertama kali 
mereka datang. 


Jumlah pasien meningkat setidaknya lima kali lipat, sebagian besar 
adalah petugas pemadam kebakaran dan karyawan di pembangkit 
listrik malam itu.Tidak hanya orang-orang dari reaktor No.4, ada 
juga orang-orang yang bertugas dari reaktor No.3 
sebelah.Pemancing malam lainnya juga memperhatikan bahwa 
mereka merasa tidak enak badan saat matahari terbit.Napas mereka 
cepat, dan paru-paru mereka tampak seperti terbakar api.Kulit 
mereka terbakar matahari dan menjadi gelap, disebabkan oleh 
kebakaran nuklir. 


Suara batuk naik dan turun di bangsal.Ada juga detektor 
radiasi.Alarm terus-menerus berbunyi, jadi petugas kebersihan 
harus mendisinfeksi koridor dan bangsal.Dia membuang semua 
pakaian orang yang terluka, semuanya sia-sia hingga bunyi bip 
penghitung Geiger.Tidak ada yang menyadari bahwa itu sebenarnya 
karena debu radioaktif yang mengambang di udara. 


Pada saat ini, tidak ada tempat tanpa radiasi di Pripyat. 


Beberapa pasien tampak dalam kondisi serius, tetapi kebanyakan 
dari mereka masih bisa menanggungnya.Setidaknya untuk saat ini, 
tampaknya kondisi fisik dan mental mereka masih normal.Beberapa 
dari mereka masih mengobrol, dan sedikit yang mereka sadari 
bahwa tubuh mereka mungkin membusuk sedikit demi sedikit 
dalam beberapa hari. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Ch.1139 


Bab 1139: 1139 
Bab 1139: Rencana Baru 


Besnova bekerja sebagai perawat di pusat medis. Dengan dia di 
sekitar, pergerakan para pemain di rumah sakit menjadi lebih 
nyaman. Besnova bahkan membantu mereka mendapatkan nama 
pasien di setiap bangsal. 


Namun, setelah itu, masalah lain ditempatkan di depan para 
pemain. 


Begitulah cara melakukan kontak dengan target. 


Saat ini, bangsal pusat medis praktis penuh. Setiap bangsal 
dipenuhi pasien, dan koridor dipenuhi orang. 


Untuk kota yang hanya berpenduduk 50.000 orang seperti Pripyat, 
rumah sakit itu sendiri tidak memiliki terlalu banyak bangsal. 


Kecelakaan besar di Chernobyl ini menyebabkan lebih dari seratus 
pasien membanjiri rumah sakit sekaligus, secara instan 
menempatkan sumber daya medis yang terbatas di bawah tekanan 
besar. Meski pihak rumah sakit sudah mengatur pengiriman pasien 
normal ke dua klinik di Pripyat, situasinya tidak terlalu optimis. Ini 
hanya awal. Dampaknya sudah mencapai kota, dan lebih banyak 
pasien yang sakit akan datang menemui mereka nanti. 


Sudah ada milisi yang memasang barisan di depan rumah sakit, 
menghalangi keluarga petugas pemadam kebakaran dan karyawan 


pembangkit listrik yang bergegas setelah mendengar berita itu. 
Hanya Zhang Heng yang ada di antara para pemain, dan Coconut 
mengikuti Besnova masuk. 


Namun, tidak mudah mengeluarkan Katarov dari kerumunan. 


Tentu saja, mengingat milisi tidak memiliki senjata dan tidak ada 
angkatan bersenjata di rumah sakit, bukan tidak mungkin bagi para 
pemain untuk merampok orang. Namun, keributan itu jelas bukan 
masalah kecil. Kartarov, bagaimanapun, hanya orang pertama 
dalam daftar. Di belakangnya adalah pemimpin shift, Alexander 
Akimov, dan insinyur kontrol reaktor tingkat lanjut, Leonid 
Toptonov. 


Pada tahap ini, solusi terbaik adalah mengemasnya dan 
membawanya pergi. Namun, kondisi Akimov dan Toptonov jauh 
lebih buruk daripada Katarov. Kulit mereka telah benar-benar 
berubah menjadi coklat tua, dan mereka tampak seperti sangat 
kesakitan, tidak punya pilihan selain mengandalkan obat penenang 
yang kuat untuk meringankan penderitaan mereka. 


Zhang Heng tidak tahu apakah mereka berdua akan mampu 
menahan rasa sakit. Selanjutnya, ada masalah lain dengan 
membawa mereka bertiga pergi. Itu akan mengingatkan mereka 
yang berada di belakang daftar tetapi tidak berada di rumah sakit. 
Jika ketiganya dikeluarkan, akan lebih sulit untuk menyelidiki 
mereka yang tidak ada dalam daftar. 


Cara terbaik adalah berbicara dengan mereka bertiga di rumah 
sakit. Mereka akan mencoba yang terbaik untuk tidak menimbulkan 
masalah. Para pemain hanya ingin tahu apa yang terjadi di ruang 
kontrol tadi malam, dan siapa yang bertanggung jawab atas 
kecelakaan itu. Namun, bahkan tanpa meminta Zhang Heng, dia 
tahu bahwa mereka bertiga tidak akan bekerja sama dengan patuh. 
Bagaimanapun, para pemain hanyalah tamu tak diundang yang 
tiba-tiba muncul di sini. Mereka bahkan tidak memiliki identitas 
apa pun, jadi akan aneh jika Katarov mau memperhatikan orang- 


orang yang mencurigakan ini. 


Karena itu, dia harus memikirkan cara lain. 


Kelapa dan Besonova sedang menunggu keputusan Zhang Heng. 
Pada saat itu, Akimov dan karyawan pabrik lainnya tiba-tiba 
bertengkar di bangsal. Zhang Heng mengangkat alisnya dan 
bertanya kepada Kelapa, “Apa yang mereka perdebatkan?” 


“Besnova mengatakan bahwa mereka berdebat tentang ledakan tadi 
malam. Sitnikov mengatakan bahwa dia baru saja memeriksa semua 
tempat, dan reaktornya hilang. Ada blok grafit di seluruh lantai. 
Akimov mengatakan bahwa dia salah. Sitnikov mengatakan bahwa 
para ahli akan segera datang, dan mereka akan mencari tahu.” 


“Para ahli?” 


“Ya, mereka memang menyebutkan kata itu.” 


Zhang Heng memikirkannya dan berkata, “Mengerti. Mari kita 
tinggalkan tempat ini untuk saat ini.” 


..... 


Setelah mendengarkan pengenalan Zhang Heng tentang situasi di 
rumah sakit, semua pemain menyadari keseriusan situasi. Mereka 
mulai mendiskusikan langkah selanjutnya dari rencana di dalam 
mobil. 


Beberapa orang mendukung gagasan merampok orang secara 
langsung, sementara yang lain menyarankan untuk mencari target 
lain terlebih dahulu dan menempatkan ketiganya di akhir 
penyelidikan. Dengan begitu, mereka tidak akan takut bahkan jika 
situasinya tidak terkendali. 


“Saya khawatir kita tidak punya banyak waktu lagi,” kata Zhang 
Heng setelah semua orang selesai berbicara. “Kami baru saja 
menerima berita lain di Medical Center. Rumah Sakit No.6 Moskow 
telah mengirim dokter ke sini. Mereka mungkin sedang bersiap 
untuk memindahkan pasien.” 


Meskipun Pusat Medis Pripyat adalah rumah sakit terbesar di 
samping pembangkit listrik tenaga nuklir, itu tidak menghadapi 
situasi yang menantang sejak dibangun. Para dokter sebelumnya 
mengeluhkan kurangnya metode pemeriksaan dan perawatan, dan 
rumah sakit bahkan tidak memiliki peralatan untuk memeriksa 
seberapa banyak radiasi yang telah terpapar pada setiap orang, 
sehingga mereka harus meminta bantuan dari rumah sakit di Kiev 
dan Moskow. 


Ketika para dokter dari rumah sakit itu tiba, mereka akan 
menyadari betapa seriusnya kondisi pasien, dan mereka pasti akan 
memindahkan mereka. 


“Mari kita bicara dengan Katarov dan yang lainnya dulu,” kata 
Zhang Heng. “Aku punya rencana. Mungkin kita tidak perlu 
menculik mereka dari rumah sakit.” 


“Rencana apa?” 


“Moskow tampaknya telah mengirim tim ahli ke tempat ini.” 


Tikus tercengang. “Maksudmu, kamu berencana untuk menyamar 
sebagai bagian dari tim itu?” 


“Itu benar,” kata Zhang Heng. “Kami memiliki tujuan yang sama. 
Kami ingin menyelidiki apa yang terjadi di pembangkit listrik 
tenaga nuklir. Kami dapat menggunakan identitas mereka sehingga 
tidak ada yang akan mencurigai tindakan kami.” 


“Ini ... akankah ini berhasil?” 


“Mari kita coba. Karena kita semua Soviet di penjara bawah tanah 
ini, kita akan menggunakan kekuatan jika kita tidak bisa 
melakukannya, "kata Zhang Heng. 


“Tapi kami tidak tahu bahasa Rusia, jadi kami tidak bisa bicara,” 
kata dokter dengan cemberut. “Kami ahli dari Moskow, tetapi kami 
tidak berbicara bahasa Rusia. Tidak ada yang akan percaya ini, 
kan?” 


Zhang Heng melirik Besnova. “Dia bisa berbicara, dan dia bisa 
berbicara atas nama kita. Juga, saya berada di luar bangsal untuk 
sementara waktu. Di sana sangat bising sekarang, jadi selama kita 
menjaga jarak, mereka tidak akan mendengar kita berbicara secara 
pribadi.” 


“Dia hanya seorang perawat. Bagaimana dia bisa melakukan hal 
seperti itu? Selain itu, banyak orang di rumah sakit mengenalnya.” 


Sang dokter masih ragu dengan identitas baru Besnova. 


“Saya dapat membantunya merias wajah dan mengajarinya sopan 
santun dan kata-kata sehingga dia tampak mampu menjadi seorang 
ahli,” kata Zhang Heng. “Besnova berbakat dan cepat belajar. Dia 
gadis yang cerdas, jadi satu-satunya masalah adalah...” 


Zhang Heng memandang Kelapa. “Kalian semua boleh tetap di 
dalam mobil, tetapi kalian harus pergi. Hanya Anda yang dapat 
berkomunikasi dengan Besnova dan menyesuaikan pertanyaan 
Anda. Percakapan ini mungkin akan memakan waktu lama. Bisakah 
kamu menanganinya?” 


Kelapa mengangguk tanpa ragu-ragu. Meskipun wajahnya tampak 
mengerikan, dia masih berkata, “Aku mungkin orang yang paling 


ingin penjara bawah tanah ini berakhir secepat mungkin, jadi 
selama aku bisa meninggalkan tempat terkutuk ini semenit lebih 
awal, aku akan melakukan apa saja. kamu ingin aku 
melakukannya.” 


“Kalau begitu, ayo pergi ke toko pakaian untuk membeli pakaian 
dan perlengkapan mandi. Kami akan kembali dalam satu jam,” kata 
Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Bab 1139: 1139 


Bab 1139: Rencana Baru 


Besnova bekerja sebagai perawat di pusat medis.Dengan dia di 
sekitar, pergerakan para pemain di rumah sakit menjadi lebih 
nyaman.Besnova bahkan membantu mereka mendapatkan nama 
pasien di setiap bangsal. 


Namun, setelah itu, masalah lain ditempatkan di depan para 
pemain. 


Begitulah cara melakukan kontak dengan target. 


Saat ini, bangsal pusat medis praktis penuh.Setiap bangsal dipenuhi 
pasien, dan koridor dipenuhi orang. 


Untuk kota yang hanya berpenduduk 50.000 orang seperti Pripyat, 
rumah sakit itu sendiri tidak memiliki terlalu banyak bangsal. 


Kecelakaan besar di Chernobyl ini menyebabkan lebih dari seratus 
pasien membanjiri rumah sakit sekaligus, secara instan 
menempatkan sumber daya medis yang terbatas di bawah tekanan 
besar.Meski pihak rumah sakit sudah mengatur pengiriman pasien 
normal ke dua klinik di Pripyat, situasinya tidak terlalu optimis.Ini 
hanya awal.Dampaknya sudah mencapai kota, dan lebih banyak 
pasien yang sakit akan datang menemui mereka nanti. 


Sudah ada milisi yang memasang barisan di depan rumah sakit, 
menghalangi keluarga petugas pemadam kebakaran dan karyawan 
pembangkit listrik yang bergegas setelah mendengar berita 
itu.Hanya Zhang Heng yang ada di antara para pemain, dan 
Coconut mengikuti Besnova masuk. 


Namun, tidak mudah mengeluarkan Katarov dari kerumunan. 


Tentu saja, mengingat milisi tidak memiliki senjata dan tidak ada 
angkatan bersenjata di rumah sakit, bukan tidak mungkin bagi para 
pemain untuk merampok orang.Namun, keributan itu jelas bukan 
masalah kecil.Kartarov, bagaimanapun, hanya orang pertama dalam 
daftar.Di belakangnya adalah pemimpin shift, Alexander Akimov, 
dan insinyur kontrol reaktor tingkat lanjut, Leonid Toptonov. 


Pada tahap ini, solusi terbaik adalah mengemasnya dan 
membawanya pergi.Namun, kondisi Akimov dan Toptonov jauh 
lebih buruk daripada Katarov.Kulit mereka telah benar-benar 
berubah menjadi coklat tua, dan mereka tampak seperti sangat 
kesakitan, tidak punya pilihan selain mengandalkan obat penenang 
yang kuat untuk meringankan penderitaan mereka. 


Zhang Heng tidak tahu apakah mereka berdua akan mampu 
menahan rasa sakit.Selanjutnya, ada masalah lain dengan 
membawa mereka bertiga pergi.Itu akan mengingatkan mereka 


budak hitam, yang berturut-turut menjual ke perkebunan besar di 
Amerika.Setelah itu, mereka akan membeli emas, kopi, dan kapas 
dari Amerika dan mengirim mereka kembali ke Eropa, sebuah 
usaha yang menghasilkan keuntungan besar bagi para calon 
pedagang. 


Budaya ini bertahan hingga akhir awal abad ke-19.Inggris, 
Amerika, dan negara-negara lain mulai melarang perdagangan 
budak.Meskipun budaya seperti itu tidak lagi mendapat dukungan 
dari pemerintah, tempat-tempat tertentu masih melakukannya 
secara rahasia.Perdagangan budak hitam secara resmi berakhir 
pada abad ke-19. 


“Saya bekerja di perkebunan kopi di Charleston selama delapan 
tahun.Setelah itu, pemilik menjual saya ke sebuah kapal, dan saya 
menjadi seorang pelaut.Saya dipaksa untuk bekerja tanpa henti dan 
diberi makan dengan sedikit makanan di antara semua pelaut 
sampai dia menemukan kami.” 


KOMENTAR 


“Siapa yang menemukanmu?” 


“Singa Laut.Dia memberi saya kebebasan dan menerima saya apa 
adanya.Orang-orang di sini melihat saya sebagai pasangan dan 
saudara mereka.Selama pertempuran kami, kami akan saling 
menjaga satu sama lain.Tidak ada perbudakan di sini.Semua orang 
sama, dan kita semua di sini berasal dari tempat yang sama.” 


“Dimana?” 


“Nassau.” 


yang berada di belakang daftar tetapi tidak berada di rumah 
sakit.Jika ketiganya dikeluarkan, akan lebih sulit untuk menyelidiki 
mereka yang tidak ada dalam daftar. 


Cara terbaik adalah berbicara dengan mereka bertiga di rumah 
sakit.Mereka akan mencoba yang terbaik untuk tidak menimbulkan 
masalah.Para pemain hanya ingin tahu apa yang terjadi di ruang 
kontrol tadi malam, dan siapa yang bertanggung jawab atas 
kecelakaan itu.Namun, bahkan tanpa meminta Zhang Heng, dia 
tahu bahwa mereka bertiga tidak akan bekerja sama dengan 
patuh.Bagaimanapun, para pemain hanyalah tamu tak diundang 
yang tiba-tiba muncul di sini.Mereka bahkan tidak memiliki 
identitas apa pun, jadi akan aneh jika Katarov mau memperhatikan 
orang-orang yang mencurigakan ini. 


Karena itu, dia harus memikirkan cara lain. 


Kelapa dan Besonova sedang menunggu keputusan Zhang 
Heng.Pada saat itu, Akimov dan karyawan pabrik lainnya tiba-tiba 
bertengkar di bangsal.Zhang Heng mengangkat alisnya dan 
bertanya kepada Kelapa, “Apa yang mereka perdebatkan?” 


“Besnova mengatakan bahwa mereka berdebat tentang ledakan tadi 
malam.Sitnikov mengatakan bahwa dia baru saja memeriksa semua 
tempat, dan reaktornya hilang.Ada blok grafit di seluruh 
lantai.Akimov mengatakan bahwa dia salah.Sitnikov mengatakan 
bahwa para ahli akan segera datang, dan mereka akan mencari 
tahu.” 


“Para ahli?” 


“Ya, mereka memang menyebutkan kata itu.” 


Zhang Heng memikirkannya dan berkata, “Mengerti.Mari kita 
tinggalkan tempat ini untuk saat ini.” 


Setelah mendengarkan pengenalan Zhang Heng tentang situasi di 
rumah sakit, semua pemain menyadari keseriusan situasi.Mereka 
mulai mendiskusikan langkah selanjutnya dari rencana di dalam 

mobil. 


Beberapa orang mendukung gagasan merampok orang secara 
langsung, sementara yang lain menyarankan untuk mencari target 
lain terlebih dahulu dan menempatkan ketiganya di akhir 
penyelidikan.Dengan begitu, mereka tidak akan takut bahkan jika 
situasinya tidak terkendali. 


“Saya khawatir kita tidak punya banyak waktu lagi,” kata Zhang 
Heng setelah semua orang selesai berbicara. “Kami baru saja 
menerima berita lain di Medical Center.Rumah Sakit No.6 Moskow 
telah mengirim dokter ke sini.Mereka mungkin sedang bersiap 
untuk memindahkan pasien.” 


Meskipun Pusat Medis Pripyat adalah rumah sakit terbesar di 
samping pembangkit listrik tenaga nuklir, itu tidak menghadapi 
situasi yang menantang sejak dibangun.Para dokter sebelumnya 
mengeluhkan kurangnya metode pemeriksaan dan perawatan, dan 
rumah sakit bahkan tidak memiliki peralatan untuk memeriksa 
seberapa banyak radiasi yang telah terpapar pada setiap orang, 
sehingga mereka harus meminta bantuan dari rumah sakit di Kiev 
dan Moskow. 


Ketika para dokter dari rumah sakit itu tiba, mereka akan 
menyadari betapa seriusnya kondisi pasien, dan mereka pasti akan 
memindahkan mereka. 


“Mari kita bicara dengan Katarov dan yang lainnya dulu,” kata 
Zhang Heng.“Aku punya rencana.Mungkin kita tidak perlu 
menculik mereka dari rumah sakit.” 


“Rencana apa?” 


“Moskow tampaknya telah mengirim tim ahli ke tempat ini.” 


Tikus tercengang. “Maksudmu, kamu berencana untuk menyamar 
sebagai bagian dari tim itu?” 


“Itu benar,” kata Zhang Heng.“Kami memiliki tujuan yang 
sama.Kami ingin menyelidiki apa yang terjadi di pembangkit listrik 
tenaga nuklir.Kami dapat menggunakan identitas mereka sehingga 
tidak ada yang akan mencurigai tindakan kami.” 


“Ini.akankah ini berhasil?” 


“Mari kita coba.Karena kita semua Soviet di penjara bawah tanah 
ini, kita akan menggunakan kekuatan jika kita tidak bisa 
melakukannya, ”kata Zhang Heng. 


“Tapi kami tidak tahu bahasa Rusia, jadi kami tidak bisa bicara,” 
kata dokter dengan cemberut. “Kami ahli dari Moskow, tetapi kami 
tidak berbicara bahasa Rusia.Tidak ada yang akan percaya ini, 
kan?” 


Zhang Heng melirik Besnova.“Dia bisa berbicara, dan dia bisa 
berbicara atas nama kita.Juga, saya berada di luar bangsal untuk 
sementara waktu.Di sana sangat bising sekarang, jadi selama kita 
menjaga jarak, mereka tidak akan mendengar kita berbicara secara 
pribadi.” 


“Dia hanya seorang perawat.Bagaimana dia bisa melakukan hal 
seperti itu? Selain itu, banyak orang di rumah sakit mengenalnya.” 


Sang dokter masih ragu dengan identitas baru Besnova. 


“Saya dapat membantunya merias wajah dan mengajarinya sopan 
santun dan kata-kata sehingga dia tampak mampu menjadi seorang 
ahli,” kata Zhang Heng.“Besnova berbakat dan cepat belajar.Dia 
gadis yang cerdas, jadi satu-satunya masalah adalah...” 


Zhang Heng memandang Kelapa.“Kalian semua boleh tetap di 
dalam mobil, tetapi kalian harus pergi.Hanya Anda yang dapat 
berkomunikasi dengan Besnova dan menyesuaikan pertanyaan 
Anda.Percakapan ini mungkin akan memakan waktu lama.Bisakah 
kamu menanganinya?” 


Kelapa mengangguk tanpa ragu-ragu.Meskipun wajahnya tampak 
mengerikan, dia masih berkata, “Aku mungkin orang yang paling 
ingin penjara bawah tanah ini berakhir secepat mungkin, jadi 
selama aku bisa meninggalkan tempat terkutuk ini semenit lebih 
awal, aku akan melakukan apa saja.kamu ingin aku 
melakukannya.” 


“Kalau begitu, ayo pergi ke toko pakaian untuk membeli pakaian 
dan perlengkapan mandi.Kami akan kembali dalam satu jam,” kata 
Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Ch.1140 


Bab 1140: 1140 
Bab 1140: Para Pakar 


Satu jam kemudian, sedan Volga hitam berhenti di pintu masuk 
pusat medis. 


Empat orang keluar dari mobil, dua pria dan dua wanita, semuanya 
terlihat sangat serius dan mengenakan pakaian formal. Salah satu 
pria, khususnya, memiliki wajah tanpa ekspresi sepanjang waktu. 
Melihat berusia empat puluhan, orang-orang yang menatapnya 
tidak bisa tidak merasakan jantung mereka berdetak kencang. 
Mereka menundukkan kepala, tidak berani menatap matanya. 


Jelas bahwa dia biasanya memegang banyak kekuasaan di tempat 
kerja, alasan dia bisa mengembangkan temperamen otokratis 
seperti itu. Sebagai perbandingan, tiga orang di sekitarnya terlihat 
jauh lebih buruk. 


Salah satunya, khususnya, mengenakan kacamata dan tampak 
seperti seorang sarjana. Beberapa bahkan memperhatikan bahwa 
salah satu kakinya tidak bisa menahan gemetar sedikit. Gadis 
malang ini tampaknya telah “diganggu” oleh bos menjijikkan itu 
berkali-kali di sepanjang jalan. 


Dua orang lainnya jauh lebih normal. Namun, salah satu wanita 
mengenakan topeng dan tidak terlihat sangat baik. Sepertinya dia 
sedang sakit atau apa. 


Mereka berempat menarik perhatian banyak orang begitu mereka 


turun dari mobil. Tidak mengatakan apa-apa, mereka langsung 
berjalan menuju pusat medis. 


Pada akhirnya, kapten tim milisi yang bertanggung jawab atas 
patroli ragu-ragu sejenak, tetapi dia masih mengulurkan tangannya 
untuk menghentikan keempat orang itu karena dia telah menerima 
perintah untuk tidak mengizinkan orang lain yang tidak terkait 
masuk ke rumah sakit. 


Pemimpin pasukan milisi merasa bahwa dia harus tetap mematuhi 
perintah, tetapi pria paruh baya yang tampak seperti seorang 
pemimpin tidak mengatakan sepatah kata pun. Dia hanya 
memberinya pandangan dingin, dan pemimpin itu segera menyesali 
tindakannya. 


Untungnya, gadis berkacamata yang sepertinya lebih mudah diajak 
bicara itu berdiri dan berkata kepadanya, “Kami adalah tim ahli 
dari Moskow. Kami menerima perintah untuk menyelidiki 
kecelakaan di pembangkit listrik tenaga nuklir Chernobyl. Kami di 
sini untuk berbicara dengan staf yang bertugas malam itu.” 


“Tim ahli dari Moskow? Mereka datang begitu cepat?” Kapten tim 
milisi tercengang. Menurut aturan, dia harus memeriksa dokumen 
empat orang berikutnya, tetapi dia melihat gadis berkacamata itu 
terus mengedipkan mata padanya. Pada saat yang sama, pria paruh 
baya, yang terlihat sangat kejam dan menantang untuk bergaul, 
menunjukkan ekspresi tidak sabar, seolah berusaha keras untuk 
menekan amarah di hatinya. Dengan demikian, kapten tim milisi 
akhirnya menyerah. Dia memberi hormat dan mengizinkan 
keempat orang itu masuk ke pusat medis. 


Besnova menghela napas panjang lega. Meskipun itu adalah 
konfrontasi singkat, jantungnya hampir melompat keluar dari 
dadanya. Untungnya, dia berhasil mengatasi pada akhirnya. Selama 
dia melewati garis pertahanan terluar, tentu saja, tidak ada seorang 
pun di rumah sakit yang berani menghentikan mereka. Dengan 
demikian, keempat ahli palsu itu masuk ke departemen rawat inap. 


Namun, ketika mereka memasuki bagian rawat inap, jantung 
Besnova mulai berpacu lagi. Dia telah bekerja di sini selama ini, 
dan semua dokter dan perawat mengenalnya. Ia takut identitasnya 
terbongkar. 


Setelah menipu kapten unit milisi di lantai bawah, Besnova tahu 
bahwa dia telah sepenuhnya jatuh ke dalam perangkap. Jika 
identitas mereka terungkap sekarang, dia takut dia akan ditugaskan 
ke kelompok Zhang Heng juga. Kehilangan pekerjaannya sudah 
pasti, dan dia bahkan mungkin dikirim ke penjara jika tidak 
beruntung. Dia pasti tidak ingin bermain ahli dengan Zhang Heng 
dan Kelapa jika dia punya pilihan. 


Sayangnya, sejak dia jatuh ke tangan para pemain, dia tidak lagi 
memiliki kebebasan. Dia hanya bisa mencubit hidungnya dan 
menerima riasan Zhang Heng. Setelah itu, dia menghabiskan waktu 
setengah jam untuk mempelajari semua jenis postur dan 
keterampilan berbicara. 


Zhang Heng tidak berharap Besnova menjadi jenius dalam 
semalam, jadi dia mengaturnya menjadi fisikawan nuklir. Dia lebih 
merupakan orang yang berorientasi pada penelitian, jadi dia tidak 
boleh terlalu terbuka dengan cara-cara dunia. Selain dia dan 
Kelapa, seorang dokter juga hadir. Identitas dokter mereka adalah 
spesialis radiasi. Ini adalah peran yang paling dia kenal, jadi dia 
tidak akan mudah ditemukan. 


Setelah memasuki rumah sakit, Besnova merasa sedikit gugup, 
tetapi dia segera menyadari bahwa mantan rekannya tampaknya 
tidak dapat mengkonfirmasi penampilannya. Dia bahkan dengan 
sengaja berjalan-jalan di depan sahabatnya, yang juga tidak 
mendapat reaksi dari sahabatnya. 


Sementara itu, kepala perawat mengeluh, “Ke mana Besnova dan 
Daysa pergi? Bukankah mereka seharusnya bertugas tadi malam? 
Mengapa saya belum melihat mereka sampai sekarang? Rumah 


sakit saat ini kekurangan tenaga. Bisakah seseorang menelepon 
mereka kembali?” 


“Saya pikir saya melihat Besonova kembali. Mungkin sesuatu 
terjadi di rumah, dan dia pergi lagi,” teman baik Besonova 
menjelaskan dengan suara rendah. 


Tak satu pun dari mereka mengira orang yang mereka cari baru 
saja melewati mereka. Baru pada saat itulah Besnova menyadari 
betapa bagusnya keterampilan rias wajah Zhang Heng. 


Dia tahu di bangsal mana Katarov berada, tapi dia tidak melupakan 
identitasnya saat ini. Dia batuk dua kali dan bertanya kepada 
kepala perawat di sampingnya, “Apakah Anatoly Stepanovic, 
Kamerad Katarov, dan Alexander Akimov Di Sini?” 


“Kamu adalah?” Kepala perawat memandang Besnova dan merasa 
bahwa orang di depannya tampak agak akrab, tetapi dia tidak tahu 
bagaimana caranya. Dia kemudian melihat pria paruh baya yang 
tampak serius di belakangnya dan juga terkejut. 


“Kami adalah tim ahli dari Moskow. Kami telah menerima perintah 
untuk menyelidiki kecelakaan di pembangkit listrik tenaga nuklir 
Chernobyl. Kami perlu berbicara dengan staf yang bertugas tadi 
malam,” Besnova mengulangi apa yang dia katakan kepada kapten 
tim milisi. 


“Mereka tampaknya orang-orang hebat dari Moskow,” pikir kepala 
perawat itu dalam hati. Dia menerima telepon di pagi hari dan 
kembali bekerja. Dia telah mendengar staf pembangkit listrik yang 
telah dikirim membicarakan masalah ini sebelum fajar. Karena itu, 
dibandingkan dengan tim milisi di bawah, dia sama sekali tidak 
meragukan identitas keempat orang itu. Dia buru-buru berkata, 
“Ikutlah denganku, tetapi beberapa dari mereka tidak dalam 
kondisi baik. Anda sebaiknya bersiap secara mental. ” 


Meskipun kepala perawat sedikit takut pada pemimpin setengah 
baya, dia mengumpulkan keberaniannya dalam perjalanan ke 
bangsal. “Ada banyak orang baik di dalam. Sungguh, beberapa dari 
mereka adalah tetangga saya. Terkadang ketika saya pulang kerja 
terlambat, istrinya akan meminta anak-anak saya untuk makan 
malam di rumah mereka. Kecelakaan ini adalah tragedi, dan tidak 
ada yang menginginkannya terjadi, tetapi untungnya, saya 
mendengar bahwa itu telah dikendalikan.” 


“Kelompok ahli ada di sini untuk menyelidiki masalah ini. Kami 
pasti akan mencari tahu penyebab kecelakaan itu, dan ketika 
saatnya tiba, kami secara alami akan membersihkan nama orang 
yang tidak bersalah. ” Besnova berusaha keras untuk mengingat apa 
pun yang dikatakan Zhang Heng kepadanya dengan wajah datar, 
setenang mungkin. 


Benar saja, kepala perawat tidak berani mengatakan apa-apa lagi. 
Dia membawa mereka ke bangsal dan mengetuk pintu yang 
setengah terbuka. “Bapak. Katarov, kelompok ahli ada di sini untuk 
menemuimu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Bab 1140: 1140 


Bab 1140: Para Pakar 


Satu jam kemudian, sedan Volga hitam berhenti di pintu masuk 
pusat medis. 


Empat orang keluar dari mobil, dua pria dan dua wanita, semuanya 
terlihat sangat serius dan mengenakan pakaian formal.Salah satu 
pria, khususnya, memiliki wajah tanpa ekspresi sepanjang 
waktu.Melihat berusia empat puluhan, orang-orang yang 
menatapnya tidak bisa tidak merasakan jantung mereka berdetak 
kencang.Mereka menundukkan kepala, tidak berani menatap 
matanya. 


Jelas bahwa dia biasanya memegang banyak kekuasaan di tempat 
kerja, alasan dia bisa mengembangkan temperamen otokratis 
seperti itu.Sebagai perbandingan, tiga orang di sekitarnya terlihat 
jauh lebih buruk. 


Salah satunya, khususnya, mengenakan kacamata dan tampak 
seperti seorang sarjana.Beberapa bahkan memperhatikan bahwa 
salah satu kakinya tidak bisa menahan gemetar sedikit.Gadis 
malang ini tampaknya telah “diganggu” oleh bos menjijikkan itu 
berkali-kali di sepanjang jalan. 


Dua orang lainnya jauh lebih normal.Namun, salah satu wanita 
mengenakan topeng dan tidak terlihat sangat baik.Sepertinya dia 
sedang sakit atau apa. 


Mereka berempat menarik perhatian banyak orang begitu mereka 
turun dari mobil.Tidak mengatakan apa-apa, mereka langsung 
berjalan menuju pusat medis. 


Pada akhirnya, kapten tim milisi yang bertanggung jawab atas 
patroli ragu-ragu sejenak, tetapi dia masih mengulurkan tangannya 
untuk menghentikan keempat orang itu karena dia telah menerima 
perintah untuk tidak mengizinkan orang lain yang tidak terkait 
masuk ke rumah sakit. 


Pemimpin pasukan milisi merasa bahwa dia harus tetap mematuhi 
perintah, tetapi pria paruh baya yang tampak seperti seorang 
pemimpin tidak mengatakan sepatah kata pun.Dia hanya 


Ch.103 


Bab 103: 103 


Itu adalah pertama kalinya Zhang Heng mendengar para perompak 
menyebutkan kata “Nassau. “Dia ingat bahwa tujuan utamanya 
untuk pencarian ini adalah mendirikan pangkalan di Nassau dan 
membangun kerajaannya sendiri di sana. Secara alami, Zhang Heng 
penasaran ingin tahu lebih banyak tentang tempat itu. 


Tepat sebelum dia bisa mengetahui detail lebih lanjut tentang 
Nassau, dia merasa ingin muntah lagi. Sekali lagi, dia memegang 
larasnya dengan erat dan menyendok apa pun yang tertinggal di 
perutnya. 


“Istirahatlah dengan baik. Anda akan baik-baik saja setelah tidur 
nyenyak. Saya akan pergi sekarang. ” 


Zhang Heng menyadari bahwa dia tidak melakukannya dengan baik 
secara fisik dan mental. Saat ini, dia bahkan tidak berpikir jernih 
lagi. Awalnya, dia sudah membuat rencana dengan Marvin untuk 
merawat tubuh malam ini. 


Dalam kondisinya saat ini, tidak mungkin baginya untuk melihat 
misi melalui. Dia merasa lebih buruk dengan setiap detik berlalu 
seolah-olah dilemparkan ke mesin cuci. Sekali lagi, sesuatu muncul 
di tenggorokannya, dan dia bersendawa sekali lagi ke dalam tong. 
Seluruh bisnis muntah ini berlangsung hingga larut malam itu. 
Akhirnya, dia pingsan karena kelelahan. Ketika dia membuka 
matanya lagi, dia melihat wajah yang akrab menatapnya. 


“Kamu akhirnya bangun! Saya telah membuatkan Anda sup ikan. 
Ikan ditangkap pagi ini, kesegaran terjamin. Minumlah untuk 


memberinya pandangan dingin, dan pemimpin itu segera menyesali 
tindakannya. 


Untungnya, gadis berkacamata yang sepertinya lebih mudah diajak 
bicara itu berdiri dan berkata kepadanya, “Kami adalah tim ahli 
dari Moskow.Kami menerima perintah untuk menyelidiki 
kecelakaan di pembangkit listrik tenaga nuklir Chernobyl.Kami di 
sini untuk berbicara dengan staf yang bertugas malam itu.” 


“Tim ahli dari Moskow? Mereka datang begitu cepat?” Kapten tim 
milisi tercengang.Menurut aturan, dia harus memeriksa dokumen 
empat orang berikutnya, tetapi dia melihat gadis berkacamata itu 
terus mengedipkan mata padanya.Pada saat yang sama, pria paruh 
baya, yang terlihat sangat kejam dan menantang untuk bergaul, 
menunjukkan ekspresi tidak sabar, seolah berusaha keras untuk 
menekan amarah di hatinya.Dengan demikian, kapten tim milisi 
akhirnya menyerah.Dia memberi hormat dan mengizinkan keempat 
orang itu masuk ke pusat medis. 


Besnova menghela napas panjang lega.Meskipun itu adalah 
konfrontasi singkat, jantungnya hampir melompat keluar dari 
dadanya.Untungnya, dia berhasil mengatasi pada akhirnya.Selama 
dia melewati garis pertahanan terluar, tentu saja, tidak ada seorang 
pun di rumah sakit yang berani menghentikan mereka.Dengan 
demikian, keempat ahli palsu itu masuk ke departemen rawat inap. 


Namun, ketika mereka memasuki bagian rawat inap, jantung 
Besnova mulai berpacu lagi.Dia telah bekerja di sini selama ini, dan 
semua dokter dan perawat mengenalnya.Ia takut identitasnya 
terbongkar. 


Setelah menipu kapten unit milisi di lantai bawah, Besnova tahu 
bahwa dia telah sepenuhnya jatuh ke dalam perangkap.Jika 
identitas mereka terungkap sekarang, dia takut dia akan ditugaskan 
ke kelompok Zhang Heng juga.Kehilangan pekerjaannya sudah 
pasti, dan dia bahkan mungkin dikirim ke penjara jika tidak 
beruntung.Dia pasti tidak ingin bermain ahli dengan Zhang Heng 


dan Kelapa jika dia punya pilihan. 


Sayangnya, sejak dia jatuh ke tangan para pemain, dia tidak lagi 
memiliki kebebasan.Dia hanya bisa mencubit hidungnya dan 
menerima riasan Zhang Heng.Setelah itu, dia menghabiskan waktu 
setengah jam untuk mempelajari semua jenis postur dan 
keterampilan berbicara. 


Zhang Heng tidak berharap Besnova menjadi jenius dalam 
semalam, jadi dia mengaturnya menjadi fisikawan nuklir.Dia lebih 
merupakan orang yang berorientasi pada penelitian, jadi dia tidak 
boleh terlalu terbuka dengan cara-cara dunia.Selain dia dan Kelapa, 
seorang dokter juga hadir.Identitas dokter mereka adalah spesialis 
radiasi.Ini adalah peran yang paling dia kenal, jadi dia tidak akan 
mudah ditemukan. 


Setelah memasuki rumah sakit, Besnova merasa sedikit gugup, 
tetapi dia segera menyadari bahwa mantan rekannya tampaknya 
tidak dapat mengkonfirmasi penampilannya.Dia bahkan dengan 
sengaja berjalan-jalan di depan sahabatnya, yang juga tidak 
mendapat reaksi dari sahabatnya. 


Sementara itu, kepala perawat mengeluh, “Ke mana Besnova dan 
Daysa pergi? Bukankah mereka seharusnya bertugas tadi malam? 
Mengapa saya belum melihat mereka sampai sekarang? Rumah 
sakit saat ini kekurangan tenaga.Bisakah seseorang menelepon 
mereka kembali?” 


“Saya pikir saya melihat Besonova kembali.Mungkin sesuatu terjadi 
di rumah, dan dia pergi lagi,” teman baik Besonova menjelaskan 
dengan suara rendah. 


Tak satu pun dari mereka mengira orang yang mereka cari baru 
saja melewati mereka.Baru pada saat itulah Besnova menyadari 
betapa bagusnya keterampilan rias wajah Zhang Heng. 


Dia tahu di bangsal mana Katarov berada, tapi dia tidak melupakan 
identitasnya saat ini.Dia batuk dua kali dan bertanya kepada kepala 
perawat di sampingnya, “Apakah Anatoly Stepanovic, Kamerad 
Katarov, dan Alexander Akimov Di Sini?” 


“Kamu adalah?” Kepala perawat memandang Besnova dan merasa 
bahwa orang di depannya tampak agak akrab, tetapi dia tidak tahu 
bagaimana caranya.Dia kemudian melihat pria paruh baya yang 
tampak serius di belakangnya dan juga terkejut. 


“Kami adalah tim ahli dari Moskow.Kami telah menerima perintah 
untuk menyelidiki kecelakaan di pembangkit listrik tenaga nuklir 
Chernobyl.Kami perlu berbicara dengan staf yang bertugas tadi 
malam,” Besnova mengulangi apa yang dia katakan kepada kapten 
tim milisi. 


“Mereka tampaknya orang-orang hebat dari Moskow,” pikir kepala 
perawat itu dalam hati.Dia menerima telepon di pagi hari dan 
kembali bekerja.Dia telah mendengar staf pembangkit listrik yang 
telah dikirim membicarakan masalah ini sebelum fajar.Karena itu, 
dibandingkan dengan tim milisi di bawah, dia sama sekali tidak 
meragukan identitas keempat orang itu.Dia buru-buru berkata, 
“Ikutlah denganku, tetapi beberapa dari mereka tidak dalam 
kondisi baik.Anda sebaiknya bersiap secara mental.” 


Meskipun kepala perawat sedikit takut pada pemimpin setengah 
baya, dia mengumpulkan keberaniannya dalam perjalanan ke 
bangsal.“Ada banyak orang baik di dalam.Sungguh, beberapa dari 
mereka adalah tetangga saya.Terkadang ketika saya pulang kerja 
terlambat, istrinya akan meminta anak-anak saya untuk makan 
malam di rumah mereka.Kecelakaan ini adalah tragedi, dan tidak 
ada yang menginginkannya terjadi, tetapi untungnya, saya 
mendengar bahwa itu telah dikendalikan.” 


“Kelompok ahli ada di sini untuk menyelidiki masalah ini.Kami 
pasti akan mencari tahu penyebab kecelakaan itu, dan ketika 
saatnya tiba, kami secara alami akan membersihkan nama orang 


yang tidak bersalah.” Besnova berusaha keras untuk mengingat apa 
pun yang dikatakan Zhang Heng kepadanya dengan wajah datar, 
setenang mungkin. 


Benar saja, kepala perawat tidak berani mengatakan apa-apa 
lagi.Dia membawa mereka ke bangsal dan mengetuk pintu yang 
setengah terbuka. “Bapak.Katarov, kelompok ahli ada di sini untuk 
menemuimu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Ch.1141 


Bab 1141: Wakil Kepala Insinyur 


Seorang pria tinggi kurus dengan rambut beruban duduk di tempat 
tidur ketiga di bangsal. 


Dia memunggungi pintu dan memandang ke luar jendela ke pohon 
pinus. Sulit untuk mengatakan apa yang dia pikirkan, tetapi ketika 
kepala perawat memanggil namanya, dia berhenti selama beberapa 
detik sebelum perlahan memutar kepalanya. 


Ini juga pertama kalinya Zhang Heng melihat Katarov (dia hanya 
meliriknya dari koridor di luar bangsal.) Ini adalah nama yang 
tidak dapat dihindari begitu Chernobyl disebutkan di masa depan, 
dengan banyak editorial berita yang menganggapnya sebagai orang 
pertama yang bertanggung jawab atas kecelakaan di pembangkit 
listrik tenaga nuklir. Dalam artikel-artikel itu, dia digambarkan 
sebagai pemimpin yang arogan, serakah, dan bodoh. 


Namun, Zhang Heng tidak bisa melihat banyak dari Katarov untuk 
saat ini. Pria di depannya memiliki wajah yang jelas, mata yang 
dalam, dan tatapan yang membosankan. 


Seperti rekan-rekannya, Katarov telah terkena radiasi dosis tinggi. 
Kulitnya merah, dan ada bekas muntahan di kerah gaun rumah 
sakitnya. Dia memandang lima orang yang telah memasuki ruangan 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Kepala perawat tidak punya pilihan selain mengulangi, “Tuan. 
Katarov, tim ahli ada di sini untuk menemui Anda.” 


“Saya mendengar itu,” kata wakil kepala insinyur. 


Ruangan menjadi sunyi. Belum lama ini, semua orang berbicara 
tentang kelompok ahli, tetapi dalam sekejap mata, kelompok ahli 
telah tiba di Pripyat. Ini juga menunjukkan signifikansi bahwa 
atasan dikaitkan dengan kecelakaan itu. 


Semua orang tidak bisa membantu tetapi khawatir. 


Suasana tiba-tiba menjadi sedikit aneh. 


Besnova adalah orang pertama yang memecah kesunyian. “Saya 
Dalia, seorang insinyur dari Aliansi Energi Atom. Di samping saya 
adalah spesialis radiasi akut Evelyn, fisikawan nuklir Valijingna, 
dan... asisten jaksa senior, Tuan Sergey.” 


Dokter dan Kelapa mengangguk pada Katarov sebagai salam, tetapi 
Zhang Heng tidak bergerak. Dia hanya menatap dingin pada wakil 
kepala teknisi di depannya, seperti ular berbisa yang menatap 
mangsanya sebelum berburu. 


Tatapan dingin itu membuat Katarov merasa sangat tidak nyaman, 
dan perutnya mengirim sinyal ke otaknya. Dia dengan cepat 
mengambil tempat sampah di samping tempat tidurnya dan mulai 
muntah lagi. Zhang Heng memperhatikan Kelapa gemetar juga. 
Tindakan Katarov jelas membuatnya sakit, tapi untungnya, dia 
mengatasi ketidaknyamanan fisiknya dengan keinginannya. Dia 
mengertakkan gigi dan meninggalkan topeng di wajahnya. 


Katarov juga tidak memuntahkan apa pun. Perutnya sudah 
dikosongkan beberapa jam yang lalu, dan tidak ada yang tersisa 
kecuali cairan lambung. 


Jartolov muntah beberapa saat dan berkumur dengan air asin. 
Kemudian dia mengangkat kepalanya lagi dan berkata dengan 


lemah, “Apa yang kamu inginkan dariku?” 


“Semua yang Anda ketahui tentang kecelakaan ini, Kamerad 
Katarov,” kata Besnova dengan ekspresi serius. Setelah kegugupan 
awal, dia secara bertahap memasuki perannya sendiri. Zhang Heng 
tidak salah tentang dia. Gadis ini memang aktor yang sangat 
berbakat. 


Dia awalnya adalah seorang perawat di Pusat Medis Pripyat, dan 
Katarov adalah wakil kepala insinyur unit reaktor Chernobyl 3 dan 
4. Dia juga seorang tokoh besar di kota atom. Besnova tidak akan 
pernah berani berbicara dengannya dengan nada seperti itu. 


Tapi sekarang, dia merasakan perasaan aneh yang belum pernah 
dia rasakan sebelumnya. Seolah-olah tangannya benar-benar 
mengendalikan nasib Katarov, dan dia tahu bahwa yang terakhir 
juga tahu ini. 


Mungkin karena dia tahu bahwa dia telah membuat kesalahan 
besar, bahwa Katarov tidak meminta kelompok ahli di depannya 
untuk menunjukkan identitas mereka, dia juga tidak pergi ke chief 
engineer, Fuming, atau orang yang bertanggung jawab atas 
pembangkit listrik tenaga nuklir. , Bulihanov, untuk memverifikasi. 
Tentu saja, yang lebih penting, dia tidak menyangka seseorang akan 
menyamar sebagai kelompok ahli. Keberanian adalah yang kedua. 
Alasan utamanya adalah bahwa metode ini tidak akan membawa 
manfaat apa pun. 


Akibatnya, Katarov mengangguk. “Oke, aku akan memberitahu 
semua orang apa yang aku tahu.” 


Besnova menoleh ke kepala perawat. 


“Cari kami tempat di mana kita bisa bicara.” 


“Uhh, bangsal rumah sakit sudah penuh sekarang,” kata kepala 
perawat dengan canggung. 


“Bukankah masih ada ruang ganti untuk perawat?” 


Besnova segera menyesali kata-kata terakhirnya. Dia selalu bekerja 
di sini dan terlalu akrab dengan tempat ini, terutama setelah 
mendengar kepala perawat mengatakan dia telah memikirkan 
solusi. Namun, identitasnya saat ini adalah Dahlia, seorang insinyur 
dari Aliansi Energi Atom. Jelas, dia tidak akan terbiasa dengan 
ruang ganti di pusat medis. 


Seperti yang diharapkan, wajah kepala perawat mengungkapkan 
ekspresi aneh. Meskipun demikian, dia tidak mengatakan apa-apa 
dan memimpin kelompok itu ke ruang ganti. 


Sebelum dia pergi, Besnova berkata kepada Akimov dan Toptonov, 
“Setelah Anda selesai mengobrol dengan Tuan Katarov, giliran 
Anda. Karena itu, lebih baik manfaatkan waktu ini untuk membuat 
beberapa persiapan terlebih dahulu. ” 


Mandor yang sedang bertugas dan insinyur kontrol reaktor tingkat 
lanjut saling memandang. Mereka bisa membaca kecemasan dan 
kekhawatiran di mata satu sama lain. 


Tiga menit kemudian, hanya Katarov dan empat anggota “kelompok 
ahli” yang tersisa di ruang ganti. 


Dokter mengeluarkan tape recorder dari pusat perbelanjaan dan 
meletakkannya di atas meja, menekan tombol rekam. 


Di sisi lain, Besnova sudah berjalan ke wakil kepala insinyur. Dia 
berada dalam kondisi yang sangat baik sekarang. Dia menatap mata 
Jartolov dan berkata dengan nada lembut, “Jangan gugup, Kamerad 
Katarov. Kita akan mulai dengan pertanyaan yang relatif 


sederhana.” 


“Anda Anatole Stepanovic Katarov, wakil kepala insinyur reaktor 
pembangkit listrik tenaga nuklir Chernobyl No.4, kan?” 


“Betul sekali. Ini aku.” Katarov tampak sedikit gelisah. Dia 
menyilangkan tangannya di depan dadanya, dan suaranya 
terdengar sedikit serak. 


“Bisakah Anda menjelaskan secara singkat bagaimana Anda bisa 
berada di sini?” 


“Ini, Chernobyl? Oh, saya dulu bertanggung jawab atas 
laboratorium fisika di timur jauh. ” Katarov memilah-milah 
pikirannya dan melanjutkan, “Untuk mempelajari ... karakteristik 
fisik inti reaktor kecil.” 


"Ya, ” 


Besnova pura-pura mengangguk. Sebenarnya, dia tidak mengerti 
satu kata pun tentang penelitian Katarov, tetapi itu tidak 
menghentikannya untuk terus bertanya. 


“Jadi, apakah pekerjaanmu di sini berjalan dengan baik?” 


“Secara umum, ini relatif lancar, meskipun ada beberapa masalah 
kecil dengan reaktor sebelumnya.” 


“Seperti?” 


Katarov ragu-ragu sejenak tetapi masih berkata, “Dalam laporan 
sebelumnya, kami sebenarnya telah menyebutkan bahwa ini 
terutama tentang beberapa situasi kebocoran, yang sebagian besar 


berada di parit dan ventilasi drainase. Kebocoran air limbah 
radioaktif sekitar 50 meter kubik per jam. Ada juga beberapa 
pengolahan limbah. Selain itu, bagian utama dari struktur semen 
PLTN juga perlu diperkuat. Tapi seperti yang saya katakan 
sebelumnya, ini semua adalah masalah kecil.” 


Bab 1141: Wakil Kepala Insinyur 


Seorang pria tinggi kurus dengan rambut beruban duduk di tempat 
tidur ketiga di bangsal. 


Dia memunggungi pintu dan memandang ke luar jendela ke pohon 
pinus.Sulit untuk mengatakan apa yang dia pikirkan, tetapi ketika 
kepala perawat memanggil namanya, dia berhenti selama beberapa 
detik sebelum perlahan memutar kepalanya. 


Ini juga pertama kalinya Zhang Heng melihat Katarov (dia hanya 
meliriknya dari koridor di luar bangsal.) Ini adalah nama yang 
tidak dapat dihindari begitu Chernobyl disebutkan di masa depan, 
dengan banyak editorial berita yang menganggapnya sebagai orang 
pertama yang bertanggung jawab atas kecelakaan di pembangkit 
listrik tenaga nuklir.Dalam artikel-artikel itu, dia digambarkan 
sebagai pemimpin yang arogan, serakah, dan bodoh. 


Namun, Zhang Heng tidak bisa melihat banyak dari Katarov untuk 
saat ini.Pria di depannya memiliki wajah yang jelas, mata yang 
dalam, dan tatapan yang membosankan. 


Seperti rekan-rekannya, Katarov telah terkena radiasi dosis 
tinggi.Kulitnya merah, dan ada bekas muntahan di kerah gaun 
rumah sakitnya.Dia memandang lima orang yang telah memasuki 
ruangan tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Kepala perawat tidak punya pilihan selain mengulangi, 
“Tuan.Katarov, tim ahli ada di sini untuk menemui Anda.” 


menopang tubuh Anda, ”kata Marvin sambil meletakkan 
semangkuk sup ikan panas di sebelahnya. 


Marvin tampaknya tulus, memandangnya seolah dia dengan tulus 
ingin dia pulih sesegera mungkin. Zhang Heng berbalik ke sisinya, 
melihat mangkuk sup ikan dan biskuit di sebelahnya. Alih-alih 
melahap mereka, dia mengajukan pertanyaan kepada Marvin. 


“Mengapa kamu di sini?” 


“Oh. Goodwin memberi tahu Mr. Karena Anda sakit parah. Jadi, 
Tuan. Owen bertanya berkeliling untuk melihat apakah ada yang 
mau merawatmu. Segera, saya mengajukan diri karena jadwal saya 
bebas setelah saya menyajikan makanan untuk dua perompak. ” 


Marvin menyadari bahwa Zhang Heng kesulitan mempercayainya. 
Jadi, dia pergi ke depan dan menyesap sup ikan dan menggigit 
biskuit untuk membuktikan bahwa itu tidak beracun. 


“Sebenarnya, kamu tidak perlu melangkah dengan enteng di 
sekitarku. Kami benar-benar di kapal yang sama sekarang. Bruce, 
Kenny, kamu, dan aku adalah satu-satunya yang masih hidup. Saat- 
saat seperti ini menuntut kita untuk bekerja sama menghadapi 
badai apa pun yang menghadang kita. ” 


Marvin berhenti tiba-tiba, dengan hati-hati memeriksa sekelilingnya 
dengan mata lebar. Dia hanya melanjutkan pembicaraan setelah dia 
memastikan tidak ada penyadap. 


“Pagi ini, para perompak mencari kapal dari atas ke bawah lagi. 
Mereka mencari Victor, teman mereka. Syukurlah mereka 
melewatkan beberapa tempat di dapur. Apa langkah kita 
selanjutnya? Akankah mereka menanyai kami tentang ini? “ 


Zhang Heng menelan sup ikan dan memandang Marvin. Mungkin 


“Saya mendengar itu,” kata wakil kepala insinyur. 


Ruangan menjadi sunyi.Belum lama ini, semua orang berbicara 
tentang kelompok ahli, tetapi dalam sekejap mata, kelompok ahli 
telah tiba di Pripyat.Ini juga menunjukkan signifikansi bahwa 
atasan dikaitkan dengan kecelakaan itu. 


Semua orang tidak bisa membantu tetapi khawatir. 


Suasana tiba-tiba menjadi sedikit aneh. 


Besnova adalah orang pertama yang memecah kesunyian. “Saya 
Dalia, seorang insinyur dari Aliansi Energi Atom.Di samping saya 
adalah spesialis radiasi akut Evelyn, fisikawan nuklir Valijingna, 
dan... asisten jaksa senior, Tuan Sergey.” 


Dokter dan Kelapa mengangguk pada Katarov sebagai salam, tetapi 
Zhang Heng tidak bergerak.Dia hanya menatap dingin pada wakil 
kepala teknisi di depannya, seperti ular berbisa yang menatap 
mangsanya sebelum berburu. 


Tatapan dingin itu membuat Katarov merasa sangat tidak nyaman, 
dan perutnya mengirim sinyal ke otaknya.Dia dengan cepat 
mengambil tempat sampah di samping tempat tidurnya dan mulai 
muntah lagi.Zhang Heng memperhatikan Kelapa gemetar 
juga.Tindakan Katarov jelas membuatnya sakit, tapi untungnya, dia 
mengatasi ketidaknyamanan fisiknya dengan keinginannya.Dia 
mengertakkan gigi dan meninggalkan topeng di wajahnya. 


Katarov juga tidak memuntahkan apa pun.Perutnya sudah 
dikosongkan beberapa jam yang lalu, dan tidak ada yang tersisa 
kecuali cairan lambung. 


Jartolov muntah beberapa saat dan berkumur dengan air 


asin.Kemudian dia mengangkat kepalanya lagi dan berkata dengan 
lemah, “Apa yang kamu inginkan dariku?” 


“Semua yang Anda ketahui tentang kecelakaan ini, Kamerad 
Katarov,” kata Besnova dengan ekspresi serius.Setelah kegugupan 
awal, dia secara bertahap memasuki perannya sendiri.Zhang Heng 
tidak salah tentang dia.Gadis ini memang aktor yang sangat 
berbakat. 


Dia awalnya adalah seorang perawat di Pusat Medis Pripyat, dan 
Katarov adalah wakil kepala insinyur unit reaktor Chernobyl 3 dan 
4.Dia juga seorang tokoh besar di kota atom.Besnova tidak akan 
pernah berani berbicara dengannya dengan nada seperti itu. 


Tapi sekarang, dia merasakan perasaan aneh yang belum pernah 
dia rasakan sebelumnya.Seolah-olah tangannya benar-benar 
mengendalikan nasib Katarov, dan dia tahu bahwa yang terakhir 
juga tahu ini. 


Mungkin karena dia tahu bahwa dia telah membuat kesalahan 
besar, bahwa Katarov tidak meminta kelompok ahli di depannya 
untuk menunjukkan identitas mereka, dia juga tidak pergi ke chief 
engineer, Fuming, atau orang yang bertanggung jawab atas 
pembangkit listrik tenaga nuklir., Bulihanov, untuk 
memverifikasi.Tentu saja, yang lebih penting, dia tidak menyangka 
seseorang akan menyamar sebagai kelompok ahli.Keberanian 
adalah yang kedua.Alasan utamanya adalah bahwa metode ini tidak 
akan membawa manfaat apa pun. 


Akibatnya, Katarov mengangguk.“Oke, aku akan memberitahu 
semua orang apa yang aku tahu.” 


Besnova menoleh ke kepala perawat. 


“Cari kami tempat di mana kita bisa bicara.” 


“Uhh, bangsal rumah sakit sudah penuh sekarang,” kata kepala 
perawat dengan canggung. 


“Bukankah masih ada ruang ganti untuk perawat?” 


Besnova segera menyesali kata-kata terakhirnya.Dia selalu bekerja 
di sini dan terlalu akrab dengan tempat ini, terutama setelah 
mendengar kepala perawat mengatakan dia telah memikirkan 
solusi.Namun, identitasnya saat ini adalah Dahlia, seorang insinyur 
dari Aliansi Energi Atom.Jelas, dia tidak akan terbiasa dengan 
ruang ganti di pusat medis. 


Seperti yang diharapkan, wajah kepala perawat mengungkapkan 
ekspresi aneh.Meskipun demikian, dia tidak mengatakan apa-apa 
dan memimpin kelompok itu ke ruang ganti. 


Sebelum dia pergi, Besnova berkata kepada Akimov dan Toptonov, 
“Setelah Anda selesai mengobrol dengan Tuan Katarov, giliran 
Anda.Karena itu, lebih baik manfaatkan waktu ini untuk membuat 
beberapa persiapan terlebih dahulu.” 


Mandor yang sedang bertugas dan insinyur kontrol reaktor tingkat 
lanjut saling memandang.Mereka bisa membaca kecemasan dan 
kekhawatiran di mata satu sama lain. 


Tiga menit kemudian, hanya Katarov dan empat anggota “kelompok 
ahli” yang tersisa di ruang ganti. 


Dokter mengeluarkan tape recorder dari pusat perbelanjaan dan 
meletakkannya di atas meja, menekan tombol rekam. 


Di sisi lain, Besnova sudah berjalan ke wakil kepala insinyur.Dia 
berada dalam kondisi yang sangat baik sekarang.Dia menatap mata 
Jartolov dan berkata dengan nada lembut, “Jangan gugup, Kamerad 


Katarov.Kita akan mulai dengan pertanyaan yang relatif 
sederhana.” 


“Anda Anatole Stepanovic Katarov, wakil kepala insinyur reaktor 
pembangkit listrik tenaga nuklir Chernobyl No.4, kan?” 


“Betul sekali.Ini aku.” Katarov tampak sedikit gelisah.Dia 
menyilangkan tangannya di depan dadanya, dan suaranya 
terdengar sedikit serak. 


“Bisakah Anda menjelaskan secara singkat bagaimana Anda bisa 
berada di sini?” 


“Ini, Chernobyl? Oh, saya dulu bertanggung jawab atas 
laboratorium fisika di timur jauh.” Katarov memilah-milah 
pikirannya dan melanjutkan, “Untuk mempelajari.karakteristik fisik 
inti reaktor kecil.” 


“Ya. ” 


Besnova pura-pura mengangguk.Sebenarnya, dia tidak mengerti 
satu kata pun tentang penelitian Katarov, tetapi itu tidak 
menghentikannya untuk terus bertanya. 


“Jadi, apakah pekerjaanmu di sini berjalan dengan baik?” 


“Secara umum, ini relatif lancar, meskipun ada beberapa masalah 
kecil dengan reaktor sebelumnya.” 


“Seperti?” 


Katarov ragu-ragu sejenak tetapi masih berkata, “Dalam laporan 
sebelumnya, kami sebenarnya telah menyebutkan bahwa ini 


terutama tentang beberapa situasi kebocoran, yang sebagian besar 
berada di parit dan ventilasi drainase.Kebocoran air limbah 
radioaktif sekitar 50 meter kubik per jam.Ada juga beberapa 
pengolahan limbah.Selain itu, bagian utama dari struktur semen 
PLTN juga perlu diperkuat.Tapi seperti yang saya katakan 
sebelumnya, ini semua adalah masalah kecil.” 


Ch.1142 


Bab 1142: Kenangan Katarov 
“Mari kita bicara tentang apa yang terjadi pagi ini.” 


Setelah beberapa pertanyaan, Besnova secara bertahap beralih ke 
topik utama. 


Katarov tanpa sadar menatap ketiga pemain tidak jauh. Dia sudah 
tahu bahwa kelompok ahli dipimpin oleh tiga orang di sisi lain. 
Mereka berdiri di sisi lain ruangan seolah memainkan peran sebagai 
juri, saling berbisik untuk bertukar pendapat dari waktu ke waktu. 
Mereka berbicara dengan suara rendah, tetapi ada jarak antara 
kedua belah pihak, jadi dia tidak tahu apa yang mereka bicarakan. 


Dengan demikian, wakil insinyur hanya bisa memalingkan muka 
dan memundurkan pikirannya ke beberapa jam yang lalu. 


“Pada pagi hari tanggal 26, kami melakukan tes keamanan,” kenang 
Katarov. “Anda harus jelas tentang isi percobaan karena pada bulan 
Januari hari ini, direktur pabrik Breuhanov melaporkan prosedur 
pengujian ke Institut Teknik Hidroelektrik ...” 


Namun, dia dengan kasar diinterupsi oleh Besnova, “Kamerad 
Katarov, Anda hanya perlu memberi tahu kami detailnya dengan 
akurat. Adapun apa yang sudah kita ketahui dan apa yang tidak 
kita ketahui, Anda tidak perlu khawatir. Selain itu, jika 
memungkinkan, jelaskan dengan jelas prinsip-prinsip yang terlibat. 
Dr. Evelyn juga berharap dapat memahami kejadian tersebut.” 


“Baik.” 


Meskipun Katarov sedikit bingung dengan kata-kata Besnova dan 
tidak mengerti mengapa para ahli penyakit radiasi akut mau 
mendengarkan analisis kecelakaan itu, dia tetap setuju. Dia 
mengatur pikirannya dan melanjutkan, “Singkatnya, kami 
dijadwalkan untuk tes keamanan. Waktu semula dijadwalkan pada 
25 April, sebelum reaktor ditutup untuk pemeliharaan. Seperti yang 
Anda ketahui, reaktor perlu ditutup untuk perawatan rutin, dan 
kami dapat mengambil kesempatan untuk melakukan eksperimen 
keselamatan langsung. 


“Chernobyl menggunakan reaktor air mendidih yang dimoderasi 
grafit. Menggunakan listrik yang dihasilkan, pompa air pembangkit 
listrik tenaga nuklir dapat terus menuangkan air dingin ke dalam 
reaktor, menghasilkan uap untuk menggerakkan generator untuk 
menghasilkan listrik. Pada saat yang sama, air limbah suhu tinggi 
dibawa keluar dari reaktor untuk memastikan bahwa inti tidak 
meleleh. 


“Saya yakin Anda juga bisa melihat betapa pentingnya pompa air 
dalam proses ini. Kita perlu melakukan segala kemungkinan untuk 
memastikan operasi normal pompa air. 


“Dalam keadaan darurat, bahkan jika semua listrik di pembangkit 
listrik tenaga nuklir terputus, kami masih memiliki generator diesel 
cadangan untuk menyalakan pompa, tetapi butuh sedikit waktu 
untuk menyalakan generator diesel, yang berarti kami harus 
menjaganya. pompa berjalan untuk waktu yang singkat.” 


Katarov berusaha sedetail mungkin untuk memastikan bahwa 
bahkan orang awam seperti Dr. Yevreem bisa mengerti. 


“Eksperimen keamanan ini untuk memecahkan masalah ini. Kami 
sedang mempertimbangkan untuk menggunakan inersia turbin uap 
—ketika listrik padam, uap masih diproduksi, dan turbin masih 
berjalan. Ini bisa menghasilkan listrik... dan meminjam bagian 
listrik ini bisa membantu kita melewati kesulitan. 


“Pada pukul 13.00, kami menurunkan daya reaktor No.4 menjadi 
1.600 megawatt sesuai rencana awal dan mematikan turbin uap. 
Pada pukul 14:00, kami memutus sistem pendingin teras darurat 
dan beberapa sirkuit sirkulasi paksa dan siap untuk melakukan 
eksperimen keselamatan yang dirancang oleh Chief Engineer 
Fomin. Namun, saat ini, kami menerima telepon dari Kiev, 
mengatakan bahwa ada kecelakaan di pembangkit listrik kecil di 
sana, dan pasokan listrik di Kiev ketat, jadi kami diminta untuk 
menunda penutupan reaktor. 


“Apa yang bisa saya lakukan? Saya hanya bisa menangguhkan 
percobaan. ” Katarov merentangkan tangannya, “Saya juga pulang 
ke rumah dan tidur selama beberapa jam selama waktu ini. Ketika 
saya kembali, sudah jam 11 malam. Dan satu jam yang lalu, saya 
mendapat izin untuk terus mengurangi daya. Untuk ini, saya 
menghubungi mandor reaktor saat itu, Yuri Iliekub, dan Akimov, 
yang akan mengambil alih darinya. Saya dengan jelas mengatakan 
kepada mereka untuk terus mengurangi daya dari 1.000 menjadi 
700 megawatt sesuai dengan persyaratan percobaan. 


“Setelah mengatur tugas, saya meninggalkan ruang kendali dan 
melihat sekeliling untuk mengamati situasi sebelum listrik padam. 
Kemudian, pada pukul 12:30, saya kembali ke ruang kontrol. Pada 
saat itu, Akimov, Toptonov, Stoliarchok berada di ruang kontrol. 
Tregov, yang seharusnya tidak bekerja, juga ada di sana, bersama 
beberapa pekerja magang lainnya dan orang lain. 


“Saya perhatikan bahwa daya reaktor telah turun menjadi 30 
megawatt, jauh di bawah 700 megawatt yang dibutuhkan untuk 
pengujian. Saya bertanya kepada Akimov apa yang sedang terjadi. 
Dia mengatakan bahwa mematikan sistem kontrol otomatis lokal 
dan beralih ke kontrol manual akan menyelesaikan masalah ini, jadi 
saya menyetujui dia untuk terus meningkatkan daya. 


“Setelah itu, saya meninggalkan ruang kontrol lagi untuk 
mengamati situasi di turbin. Ketika saya kembali, daya reaktor 


telah meningkat menjadi sekitar 200 megawatt. Kami akhirnya 
memutuskan untuk melakukan tes di bawah kekuatan ini. Saya 
memanggil semua peserta untuk memberikan pengarahan, lalu 
meminta mereka kembali ke posnya untuk bersiap-siap. 


“Eksperimen keamanan dimulai pada 1:23:04. Semuanya berjalan 
lancar, dan semua operasi dilakukan sesuai dengan peraturan. Saya 
sibuk mempelajari bacaan pada instrumen, dan saya mendengar 
Akimov mengatakan dia akan mematikan reaktor. Dengan itu, dia 
mengulurkan tangan dan menekan tombol pengurangan daya 
darurat. Tidak lama setelah itu, saya mendengar suara ledakan.” 


“Apa yang terjadi?” tanya Besnova. 


“Itulah yang ingin saya ketahui,” kata Katarov. “Setelah ledakan, 
saya segera meninggalkan ruang kendali untuk memeriksa situasi di 
luar. Pada akhirnya, saya menemukan bahwa untuk beberapa 
alasan yang tidak diketahui, tangki air darurat dari sistem 
perlindungan dan kontrol telah meledak. Tangki air itu sangat 
besar, 110 meter kubik. Ledakan seperti itu akan menghancurkan 
atap. Jika serius, itu akan meledakkan seluruh unit reaktor. 
Untungnya, reaktor di bawah masih utuh. Saya segera 
memerintahkan air untuk disuntikkan ke dalam reaktor agar 
reaktor tetap stabil. Setelah itu, saya bergabung dengan 
penyelamatan dengan yang lain. 


“Sekitar pukul tiga, saya menerima telepon dan pergi ke markas 
pertahanan sipil untuk melaporkan kecelakaan itu kepada manajer 
pabrik Bulihanov. Kemudian, karena tidak enak badan, saya datang 
ke Pripyat Medical Center untuk berobat. Itu semua yang aku tahu.” 


“Reaktor itu aman dan sehat. Apakah Anda yakin, Kamerad 
Katarov?” 


“Ya, saya yakin,” kata wakil kepala teknisi dengan penegasan. 
“Saya telah berada di sekitar reaktor sejak kecelakaan itu.” 


“Bagaimana dengan radiasinya?” 


“Radiometer Gorbachenko menunjukkan bahwa radiasi latar 
belakang adalah 1.000 mikro roentgen per detik.” 


“Kedengarannya tidak bagus.” 


“Ya, tidak diragukan lagi ada kebocoran radiasi, tapi untungnya 
masih terkendali. Kami akan melewatinya,” kata Katarov. 


“Apakah begitu? Tapi sejauh yang saya tahu, 3,6 roentgen 
kebetulan adalah batas atas radiometer skala kecil, "kata Besnova 
dingin. “Mengapa pembangkit listrik tenaga nuklir tidak memiliki 
jangkauan yang lebih besar?” 


Katarov terdiam sejenak. “Ya ada satu. Kami memiliki alat ukur 
dengan jangkauan 1.000 roentgen, tetapi terkunci di brankas dan 
terkubur di bawah puing-puing bangunan. “Tapi nilainya tidak 
boleh terlalu jauh. Lagi pula, itu hanya meledakkan tangki air.” 


Bab 1142: Kenangan Katarov 


“Mari kita bicara tentang apa yang terjadi pagi ini.” 


Setelah beberapa pertanyaan, Besnova secara bertahap beralih ke 
topik utama. 


Katarov tanpa sadar menatap ketiga pemain tidak jauh.Dia sudah 
tahu bahwa kelompok ahli dipimpin oleh tiga orang di sisi 
lain.Mereka berdiri di sisi lain ruangan seolah memainkan peran 
sebagai juri, saling berbisik untuk bertukar pendapat dari waktu ke 
waktu.Mereka berbicara dengan suara rendah, tetapi ada jarak 
antara kedua belah pihak, jadi dia tidak tahu apa yang mereka 


dia salah, tetapi dia merasa bahwa keterampilan akting Marvin 
telah menjadi jauh lebih baik. Sebelum ini, sulit bagi Marvin jujur 
untuk menyembunyikan apa pun dari siapa pun. Sekarang, Zhang 
Heng tidak bisa lagi membaca pikiran Marvin dari ekspresi 
wajahnya. Mungkinkah keadaan yang sulit memaksa Marvin untuk 
memperbaiki diri dalam waktu sesingkat itu? 


Zhang Heng jelas tahu bahwa Marvin adalah pria yang tidak bisa 
diandalkan. Semua yang terjadi sebelum ini membuat Zhang Heng 
percaya bahwa Marvin, pada kenyataannya, adalah orang yang 
sangat egois. Tidak mungkin untuk begitu cepat mengubah sifat 
yang begitu mengakar dalam dirinya. Dia hanya peduli pada 
dirinya sendiri. Begitu kesempatan emas dihadirkan di hadapannya, 
dia pasti tidak akan ragu untuk mengkhianati orang-orang yang 
telah menaruh kepercayaan mereka padanya. 


Untuk saat ini, mereka berdua menghadapi risiko dan peluang yang 
sama. 


Mayat di dalam laras adalah masalah umum mereka, dengan 
Marvin harus bergantung pada Zhang Heng untuk 
menyingkirkannya. Dengan mayat masih di kapal, Marvin pasti 
tidak akan melakukan apa pun untuk menyakiti Zhang Heng. 


Sayangnya, segalanya menjadi lebih buruk bagi Zhang Heng, ketika 
dia mulai muntah lagi setelah minum sup ikan. Kali ini, itu 
berlangsung seminggu. 


Ketika minggu berakhir, Zhang Heng telah kehilangan hampir 
seperempat dari berat tubuhnya. Beberapa kru bahkan percaya dia 
tidak akan berhasil hidup-hidup. 


Hal-hal seperti ini terlalu sering terjadi ketika seseorang berada di 
laut untuk waktu yang lama. Karena kebersihan yang buruk di 
kapal, kemungkinan tertular berbagai penyakit meningkat secara 
eksponensial bagi mereka yang berada di atas kapal. Dengan 


bicarakan. 


Dengan demikian, wakil insinyur hanya bisa memalingkan muka 
dan memundurkan pikirannya ke beberapa jam yang lalu. 


“Pada pagi hari tanggal 26, kami melakukan tes keamanan,” kenang 
Katarov. “Anda harus jelas tentang isi percobaan karena pada bulan 
Januari hari ini, direktur pabrik Breuhanov melaporkan prosedur 
pengujian ke Institut Teknik Hidroelektrik.” 


Namun, dia dengan kasar diinterupsi oleh Besnova, “Kamerad 
Katarov, Anda hanya perlu memberi tahu kami detailnya dengan 
akurat.Adapun apa yang sudah kita ketahui dan apa yang tidak kita 
ketahui, Anda tidak perlu khawatir.Selain itu, jika memungkinkan, 
jelaskan dengan jelas prinsip-prinsip yang terlibat.Dr.Evelyn juga 
berharap dapat memahami kejadian tersebut.” 


“Baik.” 


Meskipun Katarov sedikit bingung dengan kata-kata Besnova dan 
tidak mengerti mengapa para ahli penyakit radiasi akut mau 
mendengarkan analisis kecelakaan itu, dia tetap setuju.Dia 
mengatur pikirannya dan melanjutkan, “Singkatnya, kami 
dijadwalkan untuk tes keamanan.Waktu semula dijadwalkan pada 
25 April, sebelum reaktor ditutup untuk pemeliharaan.Seperti yang 
Anda ketahui, reaktor perlu ditutup untuk perawatan rutin, dan 
kami dapat mengambil kesempatan untuk melakukan eksperimen 
keselamatan langsung. 


“Chernobyl menggunakan reaktor air mendidih yang dimoderasi 
grafit.Menggunakan listrik yang dihasilkan, pompa air pembangkit 
listrik tenaga nuklir dapat terus menuangkan air dingin ke dalam 
reaktor, menghasilkan uap untuk menggerakkan generator untuk 
menghasilkan listrik.Pada saat yang sama, air limbah suhu tinggi 
dibawa keluar dari reaktor untuk memastikan bahwa inti tidak 
meleleh. 


“Saya yakin Anda juga bisa melihat betapa pentingnya pompa air 
dalam proses ini.Kita perlu melakukan segala kemungkinan untuk 
memastikan operasi normal pompa air. 


“Dalam keadaan darurat, bahkan jika semua listrik di pembangkit 
listrik tenaga nuklir terputus, kami masih memiliki generator diesel 
cadangan untuk menyalakan pompa, tetapi butuh sedikit waktu 
untuk menyalakan generator diesel, yang berarti kami harus 
menjaganya.pompa berjalan untuk waktu yang singkat.” 


Katarov berusaha sedetail mungkin untuk memastikan bahwa 
bahkan orang awam seperti Dr.Yevreem bisa mengerti. 


“Eksperimen keamanan ini untuk memecahkan masalah ini.Kami 
sedang mempertimbangkan untuk menggunakan inersia turbin uap 
—ketika listrik padam, uap masih diproduksi, dan turbin masih 
berjalan.Ini bisa menghasilkan listrik... dan meminjam bagian 
listrik ini bisa membantu kita melewati kesulitan. 


“Pada pukul 13.00, kami menurunkan daya reaktor No.4 menjadi 
1.600 megawatt sesuai rencana awal dan mematikan turbin 
uap.Pada pukul 14:00, kami memutus sistem pendingin teras 
darurat dan beberapa sirkuit sirkulasi paksa dan siap untuk 
melakukan eksperimen keselamatan yang dirancang oleh Chief 
Engineer Fomin.Namun, saat ini, kami menerima telepon dari Kiev, 
mengatakan bahwa ada kecelakaan di pembangkit listrik kecil di 
sana, dan pasokan listrik di Kiev ketat, jadi kami diminta untuk 
menunda penutupan reaktor. 


“Apa yang bisa saya lakukan? Saya hanya bisa menangguhkan 
percobaan.” Katarov merentangkan tangannya, “Saya juga pulang 
ke rumah dan tidur selama beberapa jam selama waktu ini.Ketika 
saya kembali, sudah jam 11 malam.Dan satu jam yang lalu, saya 
mendapat izin untuk terus mengurangi daya.Untuk ini, saya 
menghubungi mandor reaktor saat itu, Yuri Iliekub, dan Akimov, 
yang akan mengambil alih darinya.Saya dengan jelas mengatakan 


kepada mereka untuk terus mengurangi daya dari 1.000 menjadi 
700 megawatt sesuai dengan persyaratan percobaan. 


“Setelah mengatur tugas, saya meninggalkan ruang kendali dan 
melihat sekeliling untuk mengamati situasi sebelum listrik 
padam.Kemudian, pada pukul 12:30, saya kembali ke ruang 
kontrol.Pada saat itu, Akimov, Toptonov, Stoliarchok berada di 
ruang kontrol.Tregov, yang seharusnya tidak bekerja, juga ada di 
sana, bersama beberapa pekerja magang lainnya dan orang lain. 


“Saya perhatikan bahwa daya reaktor telah turun menjadi 30 
megawatt, jauh di bawah 700 megawatt yang dibutuhkan untuk 
pengujian.Saya bertanya kepada Akimov apa yang sedang 
terjadi.Dia mengatakan bahwa mematikan sistem kontrol otomatis 
lokal dan beralih ke kontrol manual akan menyelesaikan masalah 
ini, jadi saya menyetujui dia untuk terus meningkatkan daya. 


“Setelah itu, saya meninggalkan ruang kontrol lagi untuk 
mengamati situasi di turbin.Ketika saya kembali, daya reaktor telah 
meningkat menjadi sekitar 200 megawatt.Kami akhirnya 
memutuskan untuk melakukan tes di bawah kekuatan ini.Saya 
memanggil semua peserta untuk memberikan pengarahan, lalu 
meminta mereka kembali ke posnya untuk bersiap-siap. 


“Eksperimen keamanan dimulai pada 1:23:04.Semuanya berjalan 
lancar, dan semua operasi dilakukan sesuai dengan peraturan.Saya 
sibuk mempelajari bacaan pada instrumen, dan saya mendengar 
Akimov mengatakan dia akan mematikan reaktor.Dengan itu, dia 
mengulurkan tangan dan menekan tombol pengurangan daya 
darurat.Tidak lama setelah itu, saya mendengar suara ledakan.” 


“Apa yang terjadi?” tanya Besnova. 


“Itulah yang ingin saya ketahui,” kata Katarov.“Setelah ledakan, 
saya segera meninggalkan ruang kendali untuk memeriksa situasi di 
luar.Pada akhirnya, saya menemukan bahwa untuk beberapa alasan 


yang tidak diketahui, tangki air darurat dari sistem perlindungan 
dan kontrol telah meledak.Tangki air itu sangat besar, 110 meter 
kubik.Ledakan seperti itu akan menghancurkan atap.Jika serius, itu 
akan meledakkan seluruh unit reaktor.Untungnya, reaktor di bawah 
masih utuh.Saya segera memerintahkan air untuk disuntikkan ke 
dalam reaktor agar reaktor tetap stabil.Setelah itu, saya bergabung 
dengan penyelamatan dengan yang lain. 


“Sekitar pukul tiga, saya menerima telepon dan pergi ke markas 
pertahanan sipil untuk melaporkan kecelakaan itu kepada manajer 
pabrik Bulihanov.Kemudian, karena tidak enak badan, saya datang 
ke Pripyat Medical Center untuk berobat.Itu semua yang aku tahu.” 


“Reaktor itu aman dan sehat.Apakah Anda yakin, Kamerad 
Katarov?” 


“Ya, saya yakin,” kata wakil kepala teknisi dengan penegasan. “Saya 
telah berada di sekitar reaktor sejak kecelakaan itu.” 


“Bagaimana dengan radiasinya?” 


“Radiometer Gorbachenko menunjukkan bahwa radiasi latar 
belakang adalah 1.000 mikro roentgen per detik.” 


“Kedengarannya tidak bagus.” 


“Ya, tidak diragukan lagi ada kebocoran radiasi, tapi untungnya 
masih terkendali.Kami akan melewatinya,” kata Katarov. 


“Apakah begitu? Tapi sejauh yang saya tahu, 3,6 roentgen 
kebetulan adalah batas atas radiometer skala kecil, "kata Besnova 
dingin.“Mengapa pembangkit listrik tenaga nuklir tidak memiliki 
jangkauan yang lebih besar?” 


Katarov terdiam sejenak. “Ya ada satu.Kami memiliki alat ukur 
dengan jangkauan 1.000 roentgen, tetapi terkunci di brankas dan 
terkubur di bawah puing-puing bangunan.“Tapi nilainya tidak 
boleh terlalu jauh.Lagi pula, itu hanya meledakkan tangki air.” 
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Percakapan dengan Katarov berlangsung sekitar setengah jam. 


Besnova telah melakukan yang terbaik. Dia tidak hanya harus 
menyampaikan kata-kata Kartarov kepada Kelapa dengan 
pikirannya, tetapi dia juga harus mengajukan pertanyaan yang dia 
terima dari Kelapa. Perjalanan itu melelahkan, khususnya, banyak 
istilah teknis yang sangat membingungkannya. Tetapi untuk 
memainkan perannya saat ini, dia harus bertindak seolah-olah dia 
tahu segalanya. 


Konon, dia sebenarnya telah mengambil kesempatan untuk belajar 
tentang prinsip pembangkit listrik dari pembangkit listrik tenaga 
nuklir dan beberapa pengetahuan terkait. 


Sebagai orang yang tinggal di Pripyat, Besnova tentu tahu bahwa 
keberadaan kota ini tidak terlepas dari pembangkit listrik tenaga 
nuklir yang berjarak tiga kilometer. Bagaimanapun, penghuni 
pertama di sini adalah pekerja konstruksi pembangkit listrik tenaga 
nuklir, dan kehidupan mereka berputar di sekitar pembangunan 
dan pengoperasian pembangkit listrik. Sejak itu, kita sudah lama 
terbiasa dengan keberadaan pembangkit listrik tenaga nuklir. 


Soal keselamatan PLTN, Wakil Ketua Komisi Pemanfaatan Tenaga 
Nuklir Nasional N. Masuk. Itu kata Sinev. 


—-reaktor seperti tungku, dan operator reaktor seperti penggerak 
tungku. 


Oleh karena itu, menurut pemahaman Besnova dan sebagian besar 
orang biasa, pembangkit listrik tenaga nuklir Chernobyl hanyalah 
tungku besar, tidak seperti pembangkit listrik termal lainnya. 


Eksplorasi dan pemanfaatan energi nuklir baik di dunia Timur 
maupun Barat kini telah berusia puluhan tahun, dan teknologinya 
semakin matang. Kecelakaan nuklir yang tidak menguntungkan 
belum lama ini di Three Mile Island, Pennsylvania, meskipun 
demikian, pembangkit listrik tenaga nuklir biasanya aman, 
terutama di Uni Soviet sendiri. Besnova hampir tidak pernah 
melihat laporan kecelakaan pembangkit listrik tenaga nuklir 
sebelumnya. 


Pembangunan pembangkit listrik tenaga nuklir telah berkembang 
dengan mantap, penyelesaiannya sangat mengurangi kekurangan 
listrik di mana-mana di Uni Soviet. Sama seperti sebagian besar 
orang Soviet, Besonova juga bangga dengan pencapaian negaranya 
dalam penggunaan energi nuklir. 


Namun, setelah mendengarkan jawaban Katarov kepada 
sekelompok ahli, Besnova menyadari bahwa pembangkit listrik 
tenaga nuklir tampaknya tidak seaman yang selalu dia bayangkan. 
Setidaknya, reaktor Chernobyl tidak persis sama dengan boiler, 
tetapi meskipun turbin uap yang menghasilkan listrik semuanya 
digerakkan oleh uap, ini mungkin satu-satunya kesamaan di antara 
keduanya. 


Untungnya, menurut Katarov, meskipun kecelakaan nuklir itu 
tampak cukup serius, hasil akhirnya tidak terlalu buruk. Tangki air 
telah diledakkan, atapnya hancur, dan ada kebocoran radiasi di 
tempat kejadian, tetapi dosisnya tidak terlalu besar dan pada 
dasarnya terkendali. 


Namun, para pemain terus bertanya kepada Katarov berulang kali 
apakah reaktor itu benar-benar utuh seperti yang dia katakan. 
Besnova juga mencium sesuatu yang tidak biasa. 


..... 


Setelah menginterogasi Katarov, para pemain tidak segera pergi ke 
Asimov dan Toptonov. Sebaliknya, mereka pertama kali bertukar 
pendapat. Yang paling penting adalah membiarkan Kelapa 
mengambil nafas. Yang terakhir sudah melepas topengnya. Dia 
memeluk tempat sampah dan mulai muntah. 


“Bagaimana menurutmu?” tanya dokter. 


Tentu saja, dia tidak bertanya kepada Zhang Heng apa pendapatnya 
tentang situasi saat ini di pembangkit listrik tenaga nuklir 
Chernobyl karena semua orang dari 30 tahun kemudian tahu bahwa 
itu adalah reaktor yang meledak pada pagi hari tanggal 26 April 
dan bukan omong kosong. tangki air. Terlebih lagi, mereka telah 
berada di sana pada saat itu dan menyaksikan adegan tragis dengan 
mata kepala sendiri. Mereka juga telah terkena radiasi dosis 
mematikan. Coconut hanya menggores tangannya sedikit, tetapi 
pendarahannya belum berhenti sepenuhnya. Situasi semakin 
memburuk. 


Zhang Heng memikirkannya, “Katarov berbohong, itu pasti, tapi 
untuk saat ini, kita masih belum tahu bagian mana dari ceritanya 
yang benar dan bagian mana yang dibuat-buat. Biarkan Kelapa 
beristirahat sejenak. Setelah itu, kita akan mengobrol dengan 
Akimov dan Toptonov. Kita bisa membandingkan kesaksian setelah 
kita mendapatkannya.” 


Sayangnya, sekarang Cincin Sumpah digunakan di Besnova, Zhang 
Heng hanya bisa mengandalkan pengamatan dan perbandingan 
untuk mendeteksi kebohongan. 


Setelah jeda, dia melanjutkan, “Kami memiliki keuntungan dalam 
menyelidiki Chernobyl karena dibandingkan dengan orang-orang 
saat ini, kami sudah mengetahui hasilnya terlebih dahulu, dan ada 
banyak analisis dan spekulasi di masa depan. Namun, kami juga 
memiliki kelemahan di pihak kami. Masalah terbesar adalah bahwa 
tidak satupun dari kita adalah fisikawan nuklir atau perancang 
pembangkit listrik tenaga nuklir. 


“Saya juga mendengarkan dengan ama pengenalan Katarov 
barusan, termasuk prinsip kerja reaktor air mendidih yang 
dimoderasi grafit dan juga uji keamanan kali ini. Meskipun saya 
memiliki pemahaman umum tentang apa yang mereka lakukan, 
pengetahuan ini jauh dari cukup bagi kita untuk mengetahui apa 
yang terjadi di reaktor pada waktu itu dan alasan kecelakaan 
Chernobyl.” 


Kelapa hampir selesai muntah. Dia mendongak dan berkata dengan 
lemah, “Kami telah berbicara dengan Katarov, tetapi saya belum 
menerima pemberitahuan sistem apa pun. Bagaimana denganmu?” 


“Aku juga tidak.” Dokter menggelengkan kepalanya. 


“Apakah itu berarti kita bisa mengecualikan Katarov?” Coconut 
bertanya, “Setidaknya itu berarti dia bukan orang utama yang 
bertanggung jawab atas kecelakaan itu. Meskipun aku tidak terlalu 
menyukainya, itu selalu sengaja atau tidak sengaja menarik dirinya 
keluar dari tengah cerita. Dia “secara kebetulan” tidak berada di 
tempat kejadian pada beberapa poin penting. Apakah itu ketika 
daya reaktor berkurang dengan cepat atau ketika dia menekan 
tombol pengurangan daya darurat nanti, dia berada di luar 
memeriksa pekerjaan atau melihat dasbor. Tapi tidak peduli apa, 
sistem tidak bereaksi setelah berbicara dengannya.” 


“Sulit untuk mengatakannya sekarang.” 


Dokter mengerutkan kening, “Deskripsi misi utama kali ini sangat 


sederhana. Hanya ada satu kalimat—temukan orang kuncinya. Tapi 
entah itu “find” atau “key person”, sebenarnya ada banyak definisi, 
terutama kata “find”. Jika kita mengacu pada penyelidikan kita 
yang mengidentifikasi pelaku utama, maka percakapan tadi jelas 
tidak cukup untuk mencapai hal ini. Karena menurut deskripsi 
Jartolov sendiri, tanggung jawabnya dalam kecelakaan itu tidak 
terlalu besar.” 


Coconut menggunakan tangannya yang tidak terluka untuk meninju 
loker di dekatnya. “Panggil Akimov dan Toptonov.” 


“Apa kamu yakin? Anda hanya beristirahat kurang dari lima menit. 
Kami masih punya waktu, ”kata Zhang Heng. 


“Tidak. Saya baik-baik saja.” 


“Oke, jika Anda benar-benar tidak tahan lagi, kita bisa 
menghentikan wawancara untuk saat ini,” kata dokter. Kemudian 
dia memberi isyarat agar Besnova memanggil orang berikutnya. 


Sedikit kekhawatiran melintas di mata Besnova. Dia tidak tahu apa 
yang dibicarakan para pemain, tetapi dia tahu bahwa percakapan 
pertama tidak berjalan seperti yang mereka harapkan. Faktanya, 
perawat wanita sedikit tersesat saat ini .. Sejak dia diculik, dia telah 
mencoba menebak identitas kelompok Zhang Heng, tetapi sampai 
sekarang, dia tidak memiliki petunjuk sedikit pun. 
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Percakapan dengan Katarov berlangsung sekitar setengah jam. 


pengetahuan dan peralatan medis yang dipertanyakan di era 
sekarang, pasien yang malang itu kemungkinan besar akan mati 
bahkan jika ada dokter di kapal. 


Tidak ada yang berharap Zhang Heng cukup tangguh untuk 
mengalahkan penyakitnya. Ketika dia akhirnya cukup sehat untuk 
berjalan-jalan di kapal, dia ditinggalkan dengan kerangka 100 pon 
tubuh. 


“Ya Dewa! Anda terlihat seperti seseorang yang tidak pernah keluar 
ke laut! Bagaimana itu mungkin? Saya pikir Anda berada di laut 
selama setidaknya satu setengah bulan? ” tanya Goodwin yang 
bingung. 


“Itu cerita yang panjang. ” 


Dengan bantuan Goodwin, Zhang Heng turun dari tempat tidurnya 
dan berjalan ke geladak. Dia akhirnya bisa menghirup udara asin 
segar yang telah dia idam selama lebih dari seminggu sekarang. Itu 
adalah perasaan yang baik, membuat pemulihan dari penyakit yang 
mengerikan. Tidak pernah dalam hidupnya terpikir olehnya bahwa 
berdiri di bawah matahari bisa menjadi kemewahan seperti itu. 
Selama seminggu terakhir, dia benar-benar terjebak di dalam 
kabinnya, beristirahat. 


Dia hampir lupa seperti apa dunia ini. 


“Ngomong-ngomong, selamat datang kembali, temanku. ” 


Tiba-tiba, Goodwin melihat bahwa Marvin sedang menatap mereka. 


“Aku baru ingat bahwa aku belum memperbaiki senjataku. Kita 
akan berbincang lagi nanti . ” 


Besnova telah melakukan yang terbaik.Dia tidak hanya harus 
menyampaikan kata-kata Kartarov kepada Kelapa dengan 
pikirannya, tetapi dia juga harus mengajukan pertanyaan yang dia 
terima dari Kelapa.Perjalanan itu melelahkan, khususnya, banyak 
istilah teknis yang sangat membingungkannya.Tetapi untuk 
memainkan perannya saat ini, dia harus bertindak seolah-olah dia 
tahu segalanya. 


Konon, dia sebenarnya telah mengambil kesempatan untuk belajar 
tentang prinsip pembangkit listrik dari pembangkit listrik tenaga 
nuklir dan beberapa pengetahuan terkait. 


Sebagai orang yang tinggal di Pripyat, Besnova tentu tahu bahwa 
keberadaan kota ini tidak terlepas dari pembangkit listrik tenaga 
nuklir yang berjarak tiga kilometer.Bagaimanapun, penghuni 
pertama di sini adalah pekerja konstruksi pembangkit listrik tenaga 
nuklir, dan kehidupan mereka berputar di sekitar pembangunan 
dan pengoperasian pembangkit listrik.Sejak itu, kita sudah lama 
terbiasa dengan keberadaan pembangkit listrik tenaga nuklir. 


Soal keselamatan PLTN, Wakil Ketua Komisi Pemanfaatan Tenaga 
Nuklir Nasional N.Masuk.Itu kata Sinev. 


—-reaktor seperti tungku, dan operator reaktor seperti penggerak 
tungku. 


Oleh karena itu, menurut pemahaman Besnova dan sebagian besar 
orang biasa, pembangkit listrik tenaga nuklir Chernobyl hanyalah 
tungku besar, tidak seperti pembangkit listrik termal lainnya. 


Eksplorasi dan pemanfaatan energi nuklir baik di dunia Timur 
maupun Barat kini telah berusia puluhan tahun, dan teknologinya 
semakin matang.Kecelakaan nuklir yang tidak menguntungkan 
belum lama ini di Three Mile Island, Pennsylvania, meskipun 
demikian, pembangkit listrik tenaga nuklir biasanya aman, 
terutama di Uni Soviet sendiri.Besnova hampir tidak pernah melihat 


laporan kecelakaan pembangkit listrik tenaga nuklir sebelumnya. 


Pembangunan pembangkit listrik tenaga nuklir telah berkembang 
dengan mantap, penyelesaiannya sangat mengurangi kekurangan 
listrik di mana-mana di Uni Soviet.Sama seperti sebagian besar 
orang Soviet, Besonova juga bangga dengan pencapaian negaranya 
dalam penggunaan energi nuklir. 


Namun, setelah mendengarkan jawaban Katarov kepada 
sekelompok ahli, Besnova menyadari bahwa pembangkit listrik 
tenaga nuklir tampaknya tidak seaman yang selalu dia 
bayangkan.Setidaknya, reaktor Chernobyil tidak persis sama dengan 
boiler, tetapi meskipun turbin uap yang menghasilkan listrik 
semuanya digerakkan oleh uap, ini mungkin satu-satunya kesamaan 
di antara keduanya. 


Untungnya, menurut Katarov, meskipun kecelakaan nuklir itu 
tampak cukup serius, hasil akhirnya tidak terlalu buruk.Tangki air 
telah diledakkan, atapnya hancur, dan ada kebocoran radiasi di 
tempat kejadian, tetapi dosisnya tidak terlalu besar dan pada 
dasarnya terkendali. 


Namun, para pemain terus bertanya kepada Katarov berulang kali 
apakah reaktor itu benar-benar utuh seperti yang dia 
katakan.Besnova juga mencium sesuatu yang tidak biasa. 


Setelah menginterogasi Katarov, para pemain tidak segera pergi ke 
Asimov dan Toptonov.Sebaliknya, mereka pertama kali bertukar 
pendapat.Yang paling penting adalah membiarkan Kelapa 
mengambil nafas.Yang terakhir sudah melepas topengnya.Dia 
memeluk tempat sampah dan mulai muntah. 


“Bagaimana menurutmu?” tanya dokter. 


Tentu saja, dia tidak bertanya kepada Zhang Heng apa pendapatnya 
tentang situasi saat ini di pembangkit listrik tenaga nuklir 
Chernobyl karena semua orang dari 30 tahun kemudian tahu bahwa 
itu adalah reaktor yang meledak pada pagi hari tanggal 26 April 
dan bukan omong kosong.tangki air.Terlebih lagi, mereka telah 
berada di sana pada saat itu dan menyaksikan adegan tragis dengan 
mata kepala sendiri.Mereka juga telah terkena radiasi dosis 
mematikan.Coconut hanya menggores tangannya sedikit, tetapi 
pendarahannya belum berhenti sepenuhnya.Situasi semakin 
memburuk. 


Zhang Heng memikirkannya, “Katarov berbohong, itu pasti, tapi 
untuk saat ini, kita masih belum tahu bagian mana dari ceritanya 
yang benar dan bagian mana yang dibuat-buat.Biarkan Kelapa 
beristirahat sejenak.Setelah itu, kita akan mengobrol dengan 
Akimov dan Toptonov.Kita bisa membandingkan kesaksian setelah 
kita mendapatkannya.” 


Sayangnya, sekarang Cincin Sumpah digunakan di Besnova, Zhang 
Heng hanya bisa mengandalkan pengamatan dan perbandingan 
untuk mendeteksi kebohongan. 


Setelah jeda, dia melanjutkan, “Kami memiliki keuntungan dalam 
menyelidiki Chernobyl karena dibandingkan dengan orang-orang 
saat ini, kami sudah mengetahui hasilnya terlebih dahulu, dan ada 
banyak analisis dan spekulasi di masa depan.Namun, kami juga 
memiliki kelemahan di pihak kami.Masalah terbesar adalah bahwa 
tidak satupun dari kita adalah fisikawan nuklir atau perancang 
pembangkit listrik tenaga nuklir. 


“Saya juga mendengarkan dengan ama pengenalan Katarov 
barusan, termasuk prinsip kerja reaktor air mendidih yang 
dimoderasi grafit dan juga uji keamanan kali ini.Meskipun saya 
memiliki pemahaman umum tentang apa yang mereka lakukan, 
pengetahuan ini jauh dari cukup bagi kita untuk mengetahui apa 
yang terjadi di reaktor pada waktu itu dan alasan kecelakaan 


Chernobyl.” 


Kelapa hampir selesai muntah.Dia mendongak dan berkata dengan 
lemah, “Kami telah berbicara dengan Katarov, tetapi saya belum 
menerima pemberitahuan sistem apa pun.Bagaimana denganmu?” 


“Aku juga tidak.” Dokter menggelengkan kepalanya. 


“Apakah itu berarti kita bisa mengecualikan Katarov?” Coconut 
bertanya, “Setidaknya itu berarti dia bukan orang utama yang 
bertanggung jawab atas kecelakaan itu.Meskipun aku tidak terlalu 
menyukainya, itu selalu sengaja atau tidak sengaja menarik dirinya 
keluar dari tengah cerita.Dia “secara kebetulan” tidak berada di 
tempat kejadian pada beberapa poin penting.Apakah itu ketika 
daya reaktor berkurang dengan cepat atau ketika dia menekan 
tombol pengurangan daya darurat nanti, dia berada di luar 
memeriksa pekerjaan atau melihat dasbor.Tapi tidak peduli apa, 
sistem tidak bereaksi setelah berbicara dengannya.” 


“Sulit untuk mengatakannya sekarang.” 


Dokter mengerutkan kening, “Deskripsi misi utama kali ini sangat 
sederhana.Hanya ada satu kalimat—temukan orang kuncinya.Tapi 
entah itu “find” atau “key person”, sebenarnya ada banyak definisi, 
terutama kata “find”.Jika kita mengacu pada penyelidikan kita yang 
mengidentifikasi pelaku utama, maka percakapan tadi jelas tidak 
cukup untuk mencapai hal ini.Karena menurut deskripsi Jartolov 
sendiri, tanggung jawabnya dalam kecelakaan itu tidak terlalu 
besar.” 


Coconut menggunakan tangannya yang tidak terluka untuk meninju 
loker di dekatnya. “Panggil Akimov dan Toptonov.” 


“Apa kamu yakin? Anda hanya beristirahat kurang dari lima 
menit.Kami masih punya waktu, "kata Zhang Heng. 


“Tidak.Saya baik-baik saja.” 


“Oke, jika Anda benar-benar tidak tahan lagi, kita bisa 
menghentikan wawancara untuk saat ini,” kata dokter.Kemudian 
dia memberi isyarat agar Besnova memanggil orang berikutnya. 


Sedikit kekhawatiran melintas di mata Besnova.Dia tidak tahu apa 
yang dibicarakan para pemain, tetapi dia tahu bahwa percakapan 
pertama tidak berjalan seperti yang mereka harapkan.Faktanya, 
perawat wanita sedikit tersesat saat ini.Sejak dia diculik, dia telah 
mencoba menebak identitas kelompok Zhang Heng, tetapi sampai 
sekarang, dia tidak memiliki petunjuk sedikit pun. 


Ch.1144 


Bab 1144: Aman dan Sehat 


Awalnya, Besnova mengira para pemain itu adalah bandit yang 
muncul entah dari mana. Namun, pihak lain tidak merampok 
barang miliknya, dan meskipun mereka diam-diam membuka pintu 
beberapa toko pada malam hari, mereka hanya mengambil 
beberapa perubahan darurat. Kebanyakan dari mereka adalah 
kebutuhan sehari-hari yang dapat digunakan, dan mereka juga 
tidak mengambil terlalu banyak. 


Selain itu, mereka semua terlihat seperti orang Ukraina atau Rusia, 
tetapi anehnya, tidak ada dari mereka yang bisa berbicara bahasa 
tersebut. Besnova awalnya berpikir bahwa dia dapat menyimpulkan 
identitas mereka dari ini. 


Ini kemungkinan besar adalah sekelompok orang Amerika atau 
Eropa yang tinggal di dunia Barat tetapi memiliki darah Rusia dan 
Ukraina. Mereka dipilih secara khusus untuk melakukan kegiatan 
spionase rahasia dengan menyusup ke Uni Soviet. Namun, Besnova 
memikirkannya lagi, dan ini semakin tidak masuk akal. Bagaimana 
mungkin seorang mata-mata yang menyusup ke negara musuh tidak 
mempelajari bahasa mereka? Infiltrasi macam apa ini? Apalagi 
kelompok orang ini tidak bisa berbahasa Inggris. Dia tidak tahu 
bahasa negara mana itu. 


Namun, mereka memang sangat tertarik dengan pembangkit listrik 
tenaga nuklir. Mereka bahkan menyamar sebagai ahli untuk 
berbicara dengan para insinyurnya. Karena itu, Besnova segera 
menemukan bahwa mereka tampaknya tidak tertarik pada 
teknologi pembangkit listrik tenaga nuklir, tetapi kecelakaan yang 
terjadi tadi malam. Dengan kata lain, orang-orang yang berpura- 
pura menjadi ahli ini memang melakukan apa yang seharusnya 


dilakukan oleh kelompok ahli di Moskow. 


Jadi, Besnova benar-benar bingung. Dia tidak tahu dari mana para 
pemain itu berasal. Dia bahkan memiliki ilusi bahwa mereka berdiri 
bersama dengan penduduk Pripyat. 


Sebaliknya, pembangkit listrik tenaga nuklir tampaknya 
menyembunyikan sesuatu. 


Meskipun Besnova hampir tidak tahu apa-apa tentang fisika nuklir, 
bagaimanapun juga dia adalah seorang perawat di pusat medis, dan 
dia tahu sedikit tentang penyakit radiasi. Melihat bahwa para 
pemain semuanya terkena radiasi dengan dosis yang berbeda, dia 
mengingat adegan ketika mereka pertama kali bertemu. Para 
pemain bergegas ke bangsal mengenakan pakaian staf pembangkit 
listrik tenaga nuklir. 


Itu terjadi tak lama setelah kecelakaan Chernobyl. Besnova ingat 
dengan sangat jelas bahwa karena kebakaran besar pada saat 
ledakan, perawat yang bertugas bersamanya bahkan menariknya ke 
jendela untuk melihat. Mereka menebak-nebak apa yang terjadi 
pada pembangkit listrik tenaga nuklir saat itu, dan tidak lama 
setelah itu, mereka semua ditangkap oleh para pemain. 


Dengan kata lain, mereka kemungkinan besar berada di lokasi 
ketika pembangkit listrik tenaga nuklir meledak tadi malam. 
Apakah mereka menemukan sesuatu? Apakah itu sebabnya mereka 
mulai menyelidiki? Namun, Besnova tidak tahu apa yang akan 
terjadi bahkan jika mereka mengetahui hasilnya. Dia tahu bahwa 
beberapa pemain tidak dalam kondisi baik. Meskipun dokter dapat 
memberikan beberapa pengobatan, pada dasarnya mereka hanya 
fokus pada pengurangan rasa sakit. 


Kelapa, khususnya, berada dalam kondisi yang lebih buruk 
daripada beberapa pekerja pembangkit listrik tenaga nuklir yang 
dikirim ke rumah sakit. Saat ini, yang paling dia butuhkan adalah 


menerima perawatan yang tepat, tidak memaksakan dirinya untuk 
melakukan penyelidikan di sini. 


Namun, Besnova juga tahu bahwa kata-katanya tidak akan 
berpengaruh pada para pemain. Dia tidak melupakan identitasnya 
saat ini, bahwa dia masih seorang tawanan. 


Besnova mengikuti permintaan Coconut dan memanggil Akimov 
setelah Katarov. Akimov adalah mandor yang bertugas di reaktor 
No.4 tadi malam. Berusia 33 tahun, dia memakai kacamata dan 
memiliki rambut keriting yang lebat. Dia terlihat cukup kuat, tetapi 
sekarang dia sangat lemah. Kulitnya telah benar-benar terbakar 
oleh radiasi dan berubah menjadi coklat tua. Wajah dan tangannya, 
dan bahkan lidahnya bengkak. Bahkan berbicara tampaknya 
merupakan tugas yang berat. 


Situasi radiasinya jauh lebih buruk daripada Katarov karena, 
menurut catatannya sendiri, setelah kecelakaan itu, dia berlari 
dengan Toptonov ke reaktor untuk mencoba memulihkan pasokan 
air. 


Ketika dia mengatakan ini, dia diinterupsi oleh Besnova, yang, 
seperti yang pernah dia hadapi di Jartlov, menghadap mandor yang 
sedang bertugas. “Apakah kamu yakin reaktornya masih utuh?” 


Akimov jelas ragu-ragu. Dia mulai gemetar. Pada saat yang sama, 
dia terus mengulangi apa yang telah dia ulangi ketika dia pertama 
kali memasuki ruangan, “Semua yang kami lakukan adalah benar. 
Kami mengikuti aturan dalam manual operasi. Kami tidak 
melakukan kesalahan, sungguh...” 


“Tenang, Kamerad Akimov. Kami di sini bukan untuk meminta 
pertanggungjawaban Anda, setidaknya tidak sekarang. Kami hanya 
ingin mengetahui situasi spesifik reaktor untuk memberikan dasar 
ilmiah bagi keputusan petinggi selanjutnya. Jadi, Anda hanya perlu 
memberi tahu kami apa yang Anda lihat.” 


“Aku ...” Akimov membuka mulutnya. “Kami mengalami 
kecelakaan radiasi yang serius... tapi untungnya, reaktornya masih 
aman dan sehat.” 


Butuh banyak upaya untuk mengatakan ini, tetapi dia jelas merasa 
lebih baik setelah mengatakannya. 


“Berapa nilai radiasi saat itu?” 


“1.000 mikroentgen per detik.” Akimov menyesuaikan kacamata di 
wajahnya. “Setelah ledakan, yang paling penting adalah 
menyuntikkan air ke dalam reaktor untuk mencegah reaktor 
meleleh karena suhu tinggi. Oleh karena itu, kami bersiap untuk 
membuka pompa air darurat No.2 dan mulai menyuntikkan air ke 
dalam reaktor sesuai permintaan chief engineer Fomin. 


“Namun, karena kami kehilangan catu daya, katup gerbang hanya 
bisa dibuka secara manual. Jadi, Toptonov dan saya memutar 
pegangan di sepanjang garis. Kami menghabiskan beberapa jam 
untuk membuka katup pengatur pada dua cabang, tetapi untuk 
beberapa alasan, reaktor tampaknya bocor. Pada saat itu, kami 
benar-benar kelelahan dan dikirim ke pusat medis dengan 
ambulans. Pengganti kami adalah Smagin.” 


Akun Akimov terdengar seolah-olah penuh dengan rasa bersalah 
dan menyalahkan diri sendiri. 


Besnova dapat melihat bahwa pria di depannya menjadi sangat 
kesal karena masalah yang dia timbulkan, tetapi dia tampaknya 
tidak tahu apa yang telah dia lakukan salah. Dia hanya bisa 
mengulangi bahwa dia tidak melakukan kesalahan. Semuanya 
sesuai dengan aturan dan sebagainya untuk mencoba membuat hati 
nuraninya merasa lebih baik. 


Pada satu titik, Besnova bahkan tidak tega bertanya lagi. Dia terus 
menekan pria malang itu, memaksanya untuk mengingat semua 
detail insiden itu. Yang dia tahu hanyalah bahwa ini bukan masalah 
yang bisa dia putuskan—Zhang Heng dan yang lainnya tidak 
berniat menyela atau menghentikan pembicaraan sama sekali. 


Namun, mereka belajar sesuatu. Setidaknya, dari jawaban Akimov, 
mereka menemukan sesuatu yang berbeda dari apa yang dikatakan 
Katarov. Misalnya, ketika listrik padam, menurut Akimov, Katarov 
juga berada di ruang kendali saat itu. Dia sangat marah sehingga 
dia memarahi Toptunov. Dia kemudian mengamuk pada seorang 
insinyur kontrol reaktor senior sebelum menuntut agar Toptunov 
meningkatkan daya, hanya untuk penolakan Toptunov. 


Dengan demikian, Katarov mengemukakan peraturan keselamatan, 
mengatakan bahwa jika tingkat daya turun di bawah 8096, itu 
hanya dapat ditingkatkan setelah 24 jam. Sekarang kekuatannya di 
bawah 5096, tidak ada dalam peraturan keselamatan yang 
menyatakan bahwa kekuatan tidak dapat ditingkatkan dengan 
segera. 


Bab 1144: Aman dan Sehat 


Awalnya, Besnova mengira para pemain itu adalah bandit yang 
muncul entah dari mana.Namun, pihak lain tidak merampok barang 
miliknya, dan meskipun mereka diam-diam membuka pintu 
beberapa toko pada malam hari, mereka hanya mengambil 
beberapa perubahan darurat.Kebanyakan dari mereka adalah 
kebutuhan sehari-hari yang dapat digunakan, dan mereka juga 
tidak mengambil terlalu banyak. 


Selain itu, mereka semua terlihat seperti orang Ukraina atau Rusia, 
tetapi anehnya, tidak ada dari mereka yang bisa berbicara bahasa 
tersebut.Besnova awalnya berpikir bahwa dia dapat menyimpulkan 
identitas mereka dari ini. 


Begitu Goodwin pergi, Marvin dengan cepat berjalan menuju Zhang 
Heng, tampak khawatir dan gelisah. 


“Syukurlah kamu sudah pulih. Saya tidak tahu bagaimana saya bisa 
bertahan selama seminggu terakhir. Jantungku akan melewatkan 
beberapa detakan setiap kali seseorang datang ke dapur. Benda 
yang kita masukkan ke dalam tong sudah lama tertunda ... Aku 
bahkan tidak bisa mulai menggambarkan bau busuk itu lagi. Jika 
bukan karena bau ikan asap, mereka akan mengubah dapur ke 
dalam. Baru saja, saya mendengar seorang bajak laut mengatakan 
bahwa kami akan mencapai daratan dalam waktu sekitar tiga hari. 
Kita berdua adalah daging mati jika seseorang mengetahui hal ini. ” 


“Aku mengerti keprihatinanmu. Anda telah bertahan selama 
berhari-hari. Bisakah Anda menunggu satu hari lagi? Dengan 
kondisi saya saat ini, saya tidak dapat melakukan apapun. Mari kita 
lakukan besok malam. Saya berjanji kita akan menghadapinya. ” 


Meskipun Marvin mulai sangat cemas, dia tahu bahwa Zhang Heng 
mengatakan yang sebenarnya. Tubuh seharusnya ditangani sepuluh 
hari yang lalu. Siapa yang mengira bahwa Zhang Heng akan mabuk 
laut selama seminggu penuh! Saat ini, tidak banyak yang bisa 
dilakukan Marvin. 


Kalau saja dia cukup berani, itu tidak mungkin untuk membuang 
barel ke laut sendiri. Sayangnya, ia membiarkan rasa takut 
menguasai pikirannya, belum lagi ketidakbahagiaannya karena 
harus memikul tanggung jawab meskipun Zhang Heng adalah orang 
yang membunuh bajak laut. 


Bab 103: 103 


Itu adalah pertama kalinya Zhang Heng mendengar para perompak 
menyebutkan kata “Nassau. Dia ingat bahwa tujuan utamanya untuk 
pencarian ini adalah mendirikan pangkalan di Nassau dan 
membangun kerajaannya sendiri di sana.Secara alami, Zhang Heng 


Ini kemungkinan besar adalah sekelompok orang Amerika atau 
Eropa yang tinggal di dunia Barat tetapi memiliki darah Rusia dan 
Ukraina.Mereka dipilih secara khusus untuk melakukan kegiatan 
spionase rahasia dengan menyusup ke Uni Soviet.Namun, Besnova 
memikirkannya lagi, dan ini semakin tidak masuk akal.Bagaimana 
mungkin seorang mata-mata yang menyusup ke negara musuh tidak 
mempelajari bahasa mereka? Infiltrasi macam apa ini? Apalagi 
kelompok orang ini tidak bisa berbahasa Inggris.Dia tidak tahu 
bahasa negara mana itu. 


Namun, mereka memang sangat tertarik dengan pembangkit listrik 
tenaga nuklir.Mereka bahkan menyamar sebagai ahli untuk 
berbicara dengan para insinyurnya.Karena itu, Besnova segera 
menemukan bahwa mereka tampaknya tidak tertarik pada 
teknologi pembangkit listrik tenaga nuklir, tetapi kecelakaan yang 
terjadi tadi malam.Dengan kata lain, orang-orang yang berpura- 
pura menjadi ahli ini memang melakukan apa yang seharusnya 
dilakukan oleh kelompok ahli di Moskow. 


Jadi, Besnova benar-benar bingung.Dia tidak tahu dari mana para 
pemain itu berasal.Dia bahkan memiliki ilusi bahwa mereka berdiri 
bersama dengan penduduk Pripyat. 


Sebaliknya, pembangkit listrik tenaga nuklir tampaknya 
menyembunyikan sesuatu. 


Meskipun Besnova hampir tidak tahu apa-apa tentang fisika nuklir, 
bagaimanapun juga dia adalah seorang perawat di pusat medis, dan 
dia tahu sedikit tentang penyakit radiasi.Melihat bahwa para 
pemain semuanya terkena radiasi dengan dosis yang berbeda, dia 
mengingat adegan ketika mereka pertama kali bertemu.Para 
pemain bergegas ke bangsal mengenakan pakaian staf pembangkit 
listrik tenaga nuklir. 


Itu terjadi tak lama setelah kecelakaan Chernobyl.Besnova ingat 
dengan sangat jelas bahwa karena kebakaran besar pada saat 
ledakan, perawat yang bertugas bersamanya bahkan menariknya ke 


jendela untuk melihat.Mereka menebak-nebak apa yang terjadi 
pada pembangkit listrik tenaga nuklir saat itu, dan tidak lama 
setelah itu, mereka semua ditangkap oleh para pemain. 


Dengan kata lain, mereka kemungkinan besar berada di lokasi 
ketika pembangkit listrik tenaga nuklir meledak tadi malam.Apakah 
mereka menemukan sesuatu? Apakah itu sebabnya mereka mulai 
menyelidiki? Namun, Besnova tidak tahu apa yang akan terjadi 
bahkan jika mereka mengetahui hasilnya.Dia tahu bahwa beberapa 
pemain tidak dalam kondisi baik.Meskipun dokter dapat 
memberikan beberapa pengobatan, pada dasarnya mereka hanya 
fokus pada pengurangan rasa sakit. 


Kelapa, khususnya, berada dalam kondisi yang lebih buruk 
daripada beberapa pekerja pembangkit listrik tenaga nuklir yang 
dikirim ke rumah sakit.Saat ini, yang paling dia butuhkan adalah 
menerima perawatan yang tepat, tidak memaksakan dirinya untuk 
melakukan penyelidikan di sini. 


Namun, Besnova juga tahu bahwa kata-katanya tidak akan 
berpengaruh pada para pemain.Dia tidak melupakan identitasnya 
saat ini, bahwa dia masih seorang tawanan. 


Besnova mengikuti permintaan Coconut dan memanggil Akimov 
setelah Katarov.Akimov adalah mandor yang bertugas di reaktor 
No.4 tadi malam.Berusia 33 tahun, dia memakai kacamata dan 
memiliki rambut keriting yang lebat.Dia terlihat cukup kuat, tetapi 
sekarang dia sangat lemah.Kulitnya telah benar-benar terbakar oleh 
radiasi dan berubah menjadi coklat tua.Wajah dan tangannya, dan 
bahkan lidahnya bengkak.Bahkan berbicara tampaknya merupakan 
tugas yang berat. 


Situasi radiasinya jauh lebih buruk daripada Katarov karena, 
menurut catatannya sendiri, setelah kecelakaan itu, dia berlari 
dengan Toptonov ke reaktor untuk mencoba memulihkan pasokan 
air. 


Ketika dia mengatakan ini, dia diinterupsi oleh Besnova, yang, 
seperti yang pernah dia hadapi di Jartlov, menghadap mandor yang 
sedang bertugas.“Apakah kamu yakin reaktornya masih utuh?” 


Akimov jelas ragu-ragu.Dia mulai gemetar.Pada saat yang sama, dia 
terus mengulangi apa yang telah dia ulangi ketika dia pertama kali 
memasuki ruangan, “Semua yang kami lakukan adalah benar.Kami 
mengikuti aturan dalam manual operasi.Kami tidak melakukan 
kesalahan, sungguh...” 


“Tenang, Kamerad Akimov.Kami di sini bukan untuk meminta 
pertanggungjawaban Anda, setidaknya tidak sekarang.Kami hanya 
ingin mengetahui situasi spesifik reaktor untuk memberikan dasar 
ilmiah bagi keputusan petinggi selanjutnya.Jadi, Anda hanya perlu 
memberi tahu kami apa yang Anda lihat.” 


“Aku.” Akimov membuka mulutnya. “Kami mengalami kecelakaan 
radiasi yang serius... tapi untungnya, reaktornya masih aman dan 
sehat.” 


Butuh banyak upaya untuk mengatakan ini, tetapi dia jelas merasa 
lebih baik setelah mengatakannya. 


“Berapa nilai radiasi saat itu?” 


“1.000 mikroentgen per detik.” Akimov menyesuaikan kacamata di 
wajahnya, Setelah ledakan, yang paling penting adalah 
menyuntikkan air ke dalam reaktor untuk mencegah reaktor 
meleleh karena suhu tinggi.Oleh karena itu, kami bersiap untuk 
membuka pompa air darurat No.2 dan mulai menyuntikkan air ke 
dalam reaktor sesuai permintaan chief engineer Fomin. 


“Namun, karena kami kehilangan catu daya, katup gerbang hanya 
bisa dibuka secara manual.Jadi, Toptonov dan saya memutar 
pegangan di sepanjang garis.Kami menghabiskan beberapa jam 


untuk membuka katup pengatur pada dua cabang, tetapi untuk 
beberapa alasan, reaktor tampaknya bocor.Pada saat itu, kami 
benar-benar kelelahan dan dikirim ke pusat medis dengan 
ambulans.Pengganti kami adalah Smagin.” 


Akun Akimov terdengar seolah-olah penuh dengan rasa bersalah 
dan menyalahkan diri sendiri. 


Besnova dapat melihat bahwa pria di depannya menjadi sangat 
kesal karena masalah yang dia timbulkan, tetapi dia tampaknya 
tidak tahu apa yang telah dia lakukan salah.Dia hanya bisa 
mengulangi bahwa dia tidak melakukan kesalahan.Semuanya sesuai 
dengan aturan dan sebagainya untuk mencoba membuat hati 
nuraninya merasa lebih baik. 


Pada satu titik, Besnova bahkan tidak tega bertanya lagi.Dia terus 
menekan pria malang itu, memaksanya untuk mengingat semua 
detail insiden itu.Yang dia tahu hanyalah bahwa ini bukan masalah 
yang bisa dia putuskan—Zhang Heng dan yang lainnya tidak 
berniat menyela atau menghentikan pembicaraan sama sekali. 


Namun, mereka belajar sesuatu.Setidaknya, dari jawaban Akimov, 
mereka menemukan sesuatu yang berbeda dari apa yang dikatakan 
Katarov.Misalnya, ketika listrik padam, menurut Akimov, Katarov 
juga berada di ruang kendali saat itu.Dia sangat marah sehingga dia 
memarahi Toptunov.Dia kemudian mengamuk pada seorang 
insinyur kontrol reaktor senior sebelum menuntut agar Toptunov 
meningkatkan daya, hanya untuk penolakan Toptunov. 


Dengan demikian, Katarov mengemukakan peraturan keselamatan, 
mengatakan bahwa jika tingkat daya turun di bawah 8096, itu 
hanya dapat ditingkatkan setelah 24 jam.Sekarang kekuatannya di 
bawah 5096, tidak ada dalam peraturan keselamatan yang 
menyatakan bahwa kekuatan tidak dapat ditingkatkan dengan 
segera. 


Ch.1145 


Bab 1145: 1145 
Bab 1145: Suara Alasan 


“Untuk mengatasi kebocoran, kami telah mengeluarkan beberapa 
batang kendali satu demi satu. Kekuatan reaktor meningkat menjadi 
200 megawatt.” 


“Berapa banyak?” 
“Apa? ” 


“Berapa banyak batang kendali yang telah kamu keluarkan?” tanya 
Besnova. 


“Saya tidak ingat dengan sangat jelas. Operasi khusus diselesaikan 
oleh Toptunov.” Akimov menelan ludah dengan susah payah. Dia 
tampak sangat gugup, dan napasnya cepat seolah-olah dia akan 
tenggelam. 


Besnova harus menemukan sebungkus rokok dan menyalakan satu 
untuknya. Akimov menghirup dan mulai batuk tanpa henti. Tangan 
yang memegang rokok itu gemetar. Namun, setengah menit 
kemudian, dia mengambil dua isapan dalam, dan emosinya sedikit 
tenang. 


“28. Pada akhirnya, masih ada 28 batang kendali yang tersisa di 
reaktor. Ini adalah garis bawah yang diatur dalam manual 
keselamatan. Inti membutuhkan setidaknya 28 hingga 30 batang 
kendali untuk tetap dimasukkan selama proses pembakaran bahan 


bakar. Kami mengikuti manual keselamatan untuk beroperasi, jadi 
harus ada 28 batang kendali yang tersisa di inti saat itu. ” 


“Oke, kalau begitu mari kita bicara tentang ledakannya.” 


“Eh, oke.” Akimov mengangguk. Matanya terlihat sedikit kusam, 
tetapi dia masih memaksakan dirinya untuk mengingat situasi saat 
itu, “Pada 1:23, Toptunov pertama kali memperhatikan 
peningkatan daya reaktor. Dia mengatakan kepada saya bahwa ada 
lonjakan energi, yang berarti bahwa reaksi fisi nuklir di reaktor 
menjadi sangat intens. Oleh karena itu, menurut peraturan 
keselamatan, saya menekan tombol reduksi daya darurat Level-5, 
dan semua batang kendali yang diekstraksi sebelumnya dimasukkan 
kembali ke dalam inti reaktor. 


“Bisakah Anda menjelaskan secara singkat pengoperasian batang 
kendali kepada Dr. Yevreem?” 


“Tentu saja, batang kendali digunakan untuk menghentikan reaksi 
fisi. Mereka terbuat dari boron, yang dapat sepenuhnya menyerap 
neutron tetap. Kita dapat mengatur daya reaktor dengan mengatur 
jumlah batang kendali di dalam reaktor. “Ketika saya menekan 
tombol pengurangan daya darurat level lima, semua 211 batang 
kendali akan dimasukkan kembali ke inti reaktor, yang dengan 
cepat akan mengurangi daya reaktor.” 


Akimov tampak sedikit gelisah. Dia berhenti pada saat ini dan 
mengangkat kepalanya untuk melihat Bensonova, “Mengapa kamu 
menanyakan ini? Reaktor tidak rusak. Yang meledak hanya tangki 
air. Kami melakukan segala yang kami bisa untuk terus memasok 
air ke reaktor. Karena itu, saya dan rekan-rekan saya juga terkena 
sedikit radiasi. Jangan salah paham. Saya tidak mengambil kredit 
untuk diri saya sendiri. Inilah yang harus kita lakukan. Aku hanya 
berpikir, aku hanya... aku, aku...” 


“Tenang, Kamerad Akimov.” 


Melihat bahwa seluruh wajah pemimpin shift telah memerah dan 
dia mulai berbicara dengan tidak jelas, Besnova dengan cepat 
menghiburnya. “Itu akan baik-baik saja. Api telah dikendalikan. 
Kami hanya melakukan pemeriksaan rutin, melapor ke atasan, dan 
mendiskusikan rencana perbaikan. Tidak lama lagi Anda dan rekan 
kerja bisa kembali bekerja, jadi tidak perlu grogi. Ambil dua 
kepulan asap dan hembuskan perlahan. Ya, itu benar ... itu saja. 
Baiklah, kamu bisa pergi sekarang. Pembicaraan kita telah berakhir. 
Terima kasih atas kerja sama Anda, Kamerad Akimov.” 


“Terima kasih terima kasih.” Akimov tampak lega. Dia berdiri dari 
bangku dan meninggalkan ruang ganti dengan tubuh penuh lubang. 


Setelah itu, pemain menghabiskan 15 menit lagi mengobrol dengan 
Operator malam itu, Toptunov. Dia masih sangat muda, hanya 26 
tahun. Dia tampak ketakutan dan mengakhiri percakapan dengan 
hampir menangis. 


Isi ceritanya pada dasarnya sama dengan apa yang dikatakan 
Akimov. Toptunov telah berulang kali bersumpah bahwa semua 
operasi dilakukan sesuai dengan manual keselamatan. Ketika 
sampai pada bagian yang terkait dengan Katarov, jelas bahwa 
Toptuunov sedikit takut pada wakil kepala insinyur, jadi dia tidak 
jelas tentang hal itu. 


Ketika Zhang Heng dan yang lainnya meninggalkan rumah sakit, 
waktu sudah menunjukkan pukul 10:30 pagi. Mereka mengendarai 
Volga “pinjaman” dari kantor DW untuk bertemu dengan empat 
lainnya dan berbagi hasil perjalanan mereka ke rumah sakit dengan 
mereka. 


Mata tikus melebar. “Apakah mereka buta? Mengapa mereka masih 
membicarakan ledakan tangki air saat ini? Mereka semua ahli 
dalam pembangkit listrik tenaga nuklir! Bagaimana mereka bisa 
begitu tak tahu malu? ” 


“Orang-orang akan membohongi diri mereka sendiri ketika 
menghadapi kesulitan dan tanggung jawab yang tidak dapat 
diselesaikan. Sama seperti banyak orang yang melarikan diri dari 
tabrak lari, mereka tahu konsekuensi dari melakukannya sangat 
serius, tetapi mereka masih mengambil kesempatan untuk bertaruh 
pada kesempatan satu dalam sejuta itu. Hal yang sama berlaku 
untuk orang-orang di Chernobyl, "kata Zhang Heng ringan. Saat 
mereka berbicara, dia bisa dengan jelas merasakan berbagai tingkat 
keterikatan di hati mereka. 


Itu terutama berlaku untuk Toptonov, yang termuda di antara 
mereka. Pemuda ini menderita sepanjang waktu, meskipun mereka 
terus mengatakan bahwa tangki air telah meledak dan reaktor 
aman. Rupanya, hanya jawaban seperti itu yang akan membuat 
mereka merasa lebih baik dan melepaskan pikiran mereka dari 
ketakutan akan masa depan, tetapi di suatu tempat di hati mereka 
... suara lemah dari sains dan akal terus mengingatkan mereka akan 
kebenaran sejati, kenyataan kejam yang mereka tolak. untuk 
percaya. 


Dokter juga menambahkan. “Juga, jangan lupa bahwa hampir 
semua pemahaman kita saat ini tentang bahaya kecelakaan nuklir 
berasal dari insiden Chernobyl ini. Sebelum ini, orang tidak dapat 
membayangkan bahwa kecelakaan serius seperti itu akan terjadi di 
pembangkit listrik tenaga nuklir. Sebagian besar dari orang-orang 
ini bahkan tidak percaya bahwa intinya akan meledak, bahkan 
dengan semua blok grafit di mana-mana.” 


“Ini adalah bencana habis-habisan. Kami baru saja melewati 
gerbang sekolah dan melihat sekelompok anak-anak membawa tas 
sekolah. Mereka bahkan membeli makanan di pinggir jalan.” 


Pekerja pemeliharaan menyerahkan Zhang Heng dan yang lainnya 
sekantong biskuit dan sebotol air mineral untuk sarapan. Mereka 
tidak lagi berani makan di luar, juga tidak berani makan bahan 
segar. Hanya makanan kembung yang diisolasi dari kemasannya 
yang memberi mereka sedikit rasa aman. Meski rasanya tidak enak, 


mereka tidak akan pilih-pilih lagi di saat seperti ini. 


Zhang Heng dan Dokter menahan rasa tidak nyaman di perut 
mereka dan menghabiskan biskuitnya. Namun, Coconut hanya 
mengambil beberapa gigitan sebelum dia meletakkannya. Dia telah 
menghabiskan sebotol air. Karena dia muntah terlalu banyak 
sebelumnya, dia kekurangan air dan sangat perlu untuk mengisinya 
kembali. 


Sementara itu, Master Kui tidak peduli dengan kehidupan 50.000 
penduduk di kota atau apakah mereka akan terkena radiasi. Dia 
mengerutkan kening, “Jadi, Anda telah bertanya kepada tiga orang 
di rumah sakit, tetapi mereka tidak memberi kami pemberitahuan 
penyelesaian misi. Kemudian, kita harus mencari orang di balik 
daftar itu. Siapa lagi?” 


“Kepala insinyur Fomin dan manajer pabrik Bulihanov,” kata dokter 
itu. “Menurut wakil kepala insinyur Katarov, ketika dia pergi, 
Fomin dan Bulihanov sudah tiba di gedung administrasi No.1 
pembangkit listrik tenaga nuklir.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Bab 1145: 1145 


Bab 1145: Suara Alasan 


“Untuk mengatasi kebocoran, kami telah mengeluarkan beberapa 
batang kendali satu demi satu.Kekuatan reaktor meningkat menjadi 
200 megawatt.” 


“Berapa banyak?” 


“Apa? ” 


“Berapa banyak batang kendali yang telah kamu keluarkan?” tanya 
Besnova. 


“Saya tidak ingat dengan sangat jelas.Operasi khusus diselesaikan 
oleh Toptunov.” Akimov menelan ludah dengan susah payah.Dia 
tampak sangat gugup, dan napasnya cepat seolah-olah dia akan 
tenggelam. 


Besnova harus menemukan sebungkus rokok dan menyalakan satu 
untuknya.Akimov menghirup dan mulai batuk tanpa henti.Tangan 
yang memegang rokok itu gemetar.Namun, setengah menit 
kemudian, dia mengambil dua isapan dalam, dan emosinya sedikit 
tenang. 


“28.Pada akhirnya, masih ada 28 batang kendali yang tersisa di 
reaktor.Ini adalah garis bawah yang diatur dalam manual 
keselamatan.Inti membutuhkan setidaknya 28 hingga 30 batang 
kendali untuk tetap dimasukkan selama proses pembakaran bahan 
bakar.Kami mengikuti manual keselamatan untuk beroperasi, jadi 
harus ada 28 batang kendali yang tersisa di inti saat itu.” 


“Oke, kalau begitu mari kita bicara tentang ledakannya.” 


“Eh, oke.” Akimov mengangguk.Matanya terlihat sedikit kusam, 
tetapi dia masih memaksakan dirinya untuk mengingat situasi saat 
itu, “Pada 1:23, Toptunov pertama kali memperhatikan 
peningkatan daya reaktor.Dia mengatakan kepada saya bahwa ada 
lonjakan energi, yang berarti bahwa reaksi fisi nuklir di reaktor 
menjadi sangat intens.Oleh karena itu, menurut peraturan 
keselamatan, saya menekan tombol reduksi daya darurat Level-5, 


penasaran ingin tahu lebih banyak tentang tempat itu. 


Tepat sebelum dia bisa mengetahui detail lebih lanjut tentang 
Nassau, dia merasa ingin muntah lagi.Sekali lagi, dia memegang 
larasnya dengan erat dan menyendok apa pun yang tertinggal di 
perutnya. 


“Istirahatlah dengan baik.Anda akan baik-baik saja setelah tidur 
nyenyak.Saya akan pergi sekarang.” 


Zhang Heng menyadari bahwa dia tidak melakukannya dengan baik 
secara fisik dan mental.Saat ini, dia bahkan tidak berpikir jernih 
lagi.Awalnya, dia sudah membuat rencana dengan Marvin untuk 
merawat tubuh malam ini. 


Dalam kondisinya saat ini, tidak mungkin baginya untuk melihat 
misi melalui.Dia merasa lebih buruk dengan setiap detik berlalu 
seolah-olah dilemparkan ke mesin cuci.Sekali lagi, sesuatu muncul 
di tenggorokannya, dan dia bersendawa sekali lagi ke dalam 
tong.Seluruh bisnis muntah ini berlangsung hingga larut malam 
itu.Akhirnya, dia pingsan karena kelelahan.Ketika dia membuka 
matanya lagi, dia melihat wajah yang akrab menatapnya. 


“Kamu akhirnya bangun! Saya telah membuatkan Anda sup 
ikan.Ikan ditangkap pagi ini, kesegaran terjamin.Minumlah untuk 
menopang tubuh Anda, "kata Marvin sambil meletakkan 
semangkuk sup ikan panas di sebelahnya. 


Marvin tampaknya tulus, memandangnya seolah dia dengan tulus 
ingin dia pulih sesegera mungkin.Zhang Heng berbalik ke sisinya, 
melihat mangkuk sup ikan dan biskuit di sebelahnya.Alih-alih 
melahap mereka, dia mengajukan pertanyaan kepada Marvin. 


“Mengapa kamu di sini?” 


dan semua batang kendali yang diekstraksi sebelumnya dimasukkan 
kembali ke dalam inti reaktor. 


“Bisakah Anda menjelaskan secara singkat pengoperasian batang 
kendali kepada Dr.Yevreem?” 


“Tentu saja, batang kendali digunakan untuk menghentikan reaksi 
fisi.Mereka terbuat dari boron, yang dapat sepenuhnya menyerap 
neutron tetap.Kita dapat mengatur daya reaktor dengan mengatur 
jumlah batang kendali di dalam reaktor. “Ketika saya menekan 
tombol pengurangan daya darurat level lima, semua 211 batang 
kendali akan dimasukkan kembali ke inti reaktor, yang dengan 
cepat akan mengurangi daya reaktor.” 


Akimov tampak sedikit gelisah.Dia berhenti pada saat ini dan 
mengangkat kepalanya untuk melihat Bensonova, “Mengapa kamu 
menanyakan ini? Reaktor tidak rusak.Yang meledak hanya tangki 
air.Kami melakukan segala yang kami bisa untuk terus memasok air 
ke reaktor.Karena itu, saya dan rekan-rekan saya juga terkena 
sedikit radiasi.Jangan salah paham.Saya tidak mengambil kredit 
untuk diri saya sendiri.Inilah yang harus kita lakukan.Aku hanya 
berpikir, aku hanya... aku, aku...” 


“Tenang, Kamerad Akimov.” 


Melihat bahwa seluruh wajah pemimpin shift telah memerah dan 
dia mulai berbicara dengan tidak jelas, Besnova dengan cepat 
menghiburnya.“Itu akan baik-baik saja.Api telah dikendalikan.Kami 
hanya melakukan pemeriksaan rutin, melapor ke atasan, dan 
mendiskusikan rencana perbaikan.Tidak lama lagi Anda dan rekan 
kerja bisa kembali bekerja, jadi tidak perlu grogi.Ambil dua kepulan 
asap dan hembuskan perlahan.Ya, itu benar.itu saja.Baiklah, kamu 
bisa pergi sekarang.Pembicaraan kita telah berakhir.Terima kasih 
atas kerja sama Anda, Kamerad Akimov.” 


“Terima kasih terima kasih.” Akimov tampak lega.Dia berdiri dari 


bangku dan meninggalkan ruang ganti dengan tubuh penuh lubang. 


Setelah itu, pemain menghabiskan 15 menit lagi mengobrol dengan 
Operator malam itu, Toptunov.Dia masih sangat muda, hanya 26 
tahun.Dia tampak ketakutan dan mengakhiri percakapan dengan 
hampir menangis. 


Isi ceritanya pada dasarnya sama dengan apa yang dikatakan 
Akimov.Toptunov telah berulang kali bersumpah bahwa semua 
operasi dilakukan sesuai dengan manual keselamatan.Ketika sampai 
pada bagian yang terkait dengan Katarov, jelas bahwa Toptuunov 
sedikit takut pada wakil kepala insinyur, jadi dia tidak jelas tentang 
hal itu. 


Ketika Zhang Heng dan yang lainnya meninggalkan rumah sakit, 
waktu sudah menunjukkan pukul 10:30 pagi.Mereka mengendarai 
Volga “pinjaman” dari kantor DW untuk bertemu dengan empat 
lainnya dan berbagi hasil perjalanan mereka ke rumah sakit dengan 
mereka. 


Mata tikus melebar.“Apakah mereka buta? Mengapa mereka masih 
membicarakan ledakan tangki air saat ini? Mereka semua ahli 
dalam pembangkit listrik tenaga nuklir! Bagaimana mereka bisa 
begitu tak tahu malu? ” 


“Orang-orang akan membohongi diri mereka sendiri ketika 
menghadapi kesulitan dan tanggung jawab yang tidak dapat 
diselesaikan.Sama seperti banyak orang yang melarikan diri dari 
tabrak lari, mereka tahu konsekuensi dari melakukannya sangat 
serius, tetapi mereka masih mengambil kesempatan untuk bertaruh 
pada kesempatan satu dalam sejuta itu.Hal yang sama berlaku 
untuk orang-orang di Chernobyl, ”kata Zhang Heng ringan.Saat 
mereka berbicara, dia bisa dengan jelas merasakan berbagai tingkat 
keterikatan di hati mereka. 


Itu terutama berlaku untuk Toptonov, yang termuda di antara 


mereka.Pemuda ini menderita sepanjang waktu, meskipun mereka 
terus mengatakan bahwa tangki air telah meledak dan reaktor 
aman.Rupanya, hanya jawaban seperti itu yang akan membuat 
mereka merasa lebih baik dan melepaskan pikiran mereka dari 
ketakutan akan masa depan, tetapi di suatu tempat di hati 
mereka.suara lemah dari sains dan akal terus mengingatkan mereka 
akan kebenaran sejati, kenyataan kejam yang mereka tolak.untuk 
percaya. 


Dokter juga menambahkan. Juga, jangan lupa bahwa hampir 
semua pemahaman kita saat ini tentang bahaya kecelakaan nuklir 
berasal dari insiden Chernobyl ini.Sebelum ini, orang tidak dapat 
membayangkan bahwa kecelakaan serius seperti itu akan terjadi di 
pembangkit listrik tenaga nuklir.Sebagian besar dari orang-orang 
ini bahkan tidak percaya bahwa intinya akan meledak, bahkan 
dengan semua blok grafit di mana-mana.” 


“Ini adalah bencana habis-habisan.Kami baru saja melewati gerbang 
sekolah dan melihat sekelompok anak-anak membawa tas 
sekolah.Mereka bahkan membeli makanan di pinggir jalan.” 


Pekerja pemeliharaan menyerahkan Zhang Heng dan yang lainnya 
sekantong biskuit dan sebotol air mineral untuk sarapan.Mereka 
tidak lagi berani makan di luar, juga tidak berani makan bahan 
segar.Hanya makanan kembung yang diisolasi dari kemasannya 
yang memberi mereka sedikit rasa aman.Meski rasanya tidak enak, 
mereka tidak akan pilih-pilih lagi di saat seperti ini. 


Zhang Heng dan Dokter menahan rasa tidak nyaman di perut 
mereka dan menghabiskan biskuitnya.Namun, Coconut hanya 
mengambil beberapa gigitan sebelum dia meletakkannya.Dia telah 
menghabiskan sebotol air.Karena dia muntah terlalu banyak 
sebelumnya, dia kekurangan air dan sangat perlu untuk mengisinya 
kembali. 


Sementara itu, Master Kui tidak peduli dengan kehidupan 50.000 
penduduk di kota atau apakah mereka akan terkena radiasi.Dia 


mengerutkan kening, “Jadi, Anda telah bertanya kepada tiga orang 
di rumah sakit, tetapi mereka tidak memberi kami pemberitahuan 
penyelesaian misi.Kemudian, kita harus mencari orang di balik 
daftar itu.Siapa lagi?” 


“Kepala insinyur Fomin dan manajer pabrik Bulihanov,” kata dokter 
itu.“Menurut wakil kepala insinyur Katarov, ketika dia pergi, Fomin 
dan Bulihanov sudah tiba di gedung administrasi No.1 pembangkit 
listrik tenaga nuklir.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Ch.1146 


Bab 1146: Kembali Ke Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir 


“Kita akan kembali ke pembangkit listrik tenaga nuklir?” Ekspresi 
mouse sedikit berubah. 


“Ada jarak antara gedung administrasi dan reaktor, dan kita tidak 
harus kembali jauh-jauh,” kata Zhang Heng. “Jika kamu khawatir, 
aku akan pergi dengan Coconut dan Besnova.” 


“Aku akan pergi kali ini juga,” kata Master Kui. “Kesehatan saya 
juga tidak terlalu buruk. Apakah kalian masih akan berpura-pura 
menjadi ahli? ” 


“Aku khawatir itu tidak akan berhasil kali ini. Fu Ming dan 
Bulihanov berhubungan dengan Moskow, jadi mereka bahkan 
mungkin memiliki daftar ahli. Selain itu, mereka tidak berada di 
rumah sakit, sehingga mereka dapat memeriksakannya ke Moskow 
kapan saja,” kata Zhang Heng. “Untungnya, kami sudah mengobrol 
dengan Katarov, Akimov, dan Toptonov, jadi kali ini kami bisa 
sedikit lebih kasar.” 


“Kalau begitu, ayo pergi bersama.” Dokter itu ragu-ragu sejenak 
sebelum berkata, “Mari kita bekerja sama agar kita bisa saling 
menjaga.” 


Namun, dia tidak berharap Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 
“Pembangkit listrik tenaga nuklir telah dikunci, tetapi saya tidak 
ingin konfrontasi langsung dengan angkatan bersenjata kota untuk 
saat ini. Lagi pula, kita tidak tahu berapa lama semua orang akan 
tinggal di sini. Jika memungkinkan, saya ingin menyelinap masuk, 
jadi lebih mudah untuk bergerak dengan lebih sedikit orang.” 


Zhang Heng berbalik untuk melihat Kelapa. “Tubuhmu...” 


“Tanganku sakit sekali.” Coconut mengangkat tangannya yang 
terluka. Dia baru saja mengganti perban, tetapi ketika dia merobek 
perban lama, kulit di tangannya terkelupas bersama dengan itu. 
Kelapa juga terkejut. Ketika dia melihat ini, dia masih tercengang. 
Dia tampaknya tidak mengerti mengapa kulitnya terkelupas begitu 
mudah. 


“Tapi aku masih hidup, jadi tentu saja aku bisa pergi ke pembangkit 
listrik tenaga nuklir bersamamu,” katanya sambil mengulurkan 
tangannya ke tukang reparasi. 


Yang terakhir mengangkat alisnya. “Apa?” 


“Ketika kita berada di supermarket, aku melihatmu mencuri dua 
botol vodka dari rak,” kata Coconut, “Biarkan aku menyesapnya.” 


“Ini bukan sesuatu yang harus diminum seorang wanita. Apakah 
Anda yakin ingin meminumnya?” si tukang reparasi bergumam 
dengan skeptis. 


“Bersikaplah lugas. Jangan terlalu plin-plan. Saya sudah terkena 
radiasi. Mengapa saya harus takut dengan seteguk vodka?” kelapa 
dimarahi. 


“Baik.” Petugas pemeliharaan mengeluarkan sebotol vodka dari 
tasnya. “Dokter mengatakan bahwa Anda memiliki mania nuklir di 
sistem saraf Anda. Saya tidak akan menurunkan diri saya ke tingkat 
pasien. Aku akan memberimu botol ini. Aku tidak akan berani 
meminumnya bahkan jika mulutmu menyentuh mulut botol.” 


“Jangan khawatir. Jika kita tidak menyelesaikan misi utama, semua 
orang akan mati. Ini hanya masalah waktu,” kata Coconut enteng. 


“Jika kamu mati nanti, itu berarti kamu akan lebih menderita 
daripada aku.” 


“Kalau begitu kita berempat saja kali ini,” kata Zhang Heng. “Anda 
dapat mengirim kami ke sekitar pembangkit listrik tenaga nuklir. 
Kami akan mengatur waktu dan tempat, dan Anda dapat 
menjemput kami nanti. ” 


Mouse menghela nafas dengan ekspresi khawatir di wajahnya. 
“Huh, aku ingin tahu kapan kita bisa menyelesaikan misi dan 
meninggalkan tempat terkutuk ini.” 


Pekerja pemeliharaan mengendarai jip kembali ke pembangkit 
listrik tenaga nuklir. Awal yang buruk di pusat medis membuat 
semua orang menyadari bahwa misi utama kali ini tidak 
sesederhana kelihatannya. Sejauh ini, mereka belum menerima 
petunjuk apa pun. Semuanya datang dari meraba-raba mereka 
sendiri, dan mereka bahkan tidak tahu apakah mereka sedang 
menuju ke arah yang benar. Itu sama frustasinya dengan awan 
radioaktif tidak jauh. 


Apalagi dengan latar belakang game ini, para pemain merasa 
bahwa mereka kuat tetapi tidak dapat menggunakannya. Mereka 
telah mengalami lebih dari satu putaran permainan, dan mereka 
telah menghadapi semua jenis lawan, tetapi tidak ada tantangan 
yang membuat mereka tidak berdaya seperti sekarang. Mereka 
bahkan tidak dapat menemukan target untuk membalas. Itu benar- 
benar sepihak. 


Pekerja pemeliharaan mengendarai jip dengan hati-hati menjauh 
dari awan yang mengganggu, tetapi penduduk kota jelas tidak 
berpikir demikian. Anak-anak naik sepeda dari sana, sampai ke 
jembatan kecil di dekat stasiun kereta Yanov. Dari sana, orang bisa 
dengan jelas melihat reaktor yang hancur. Tentu saja, radiasi di 


tempat itu juga sangat tinggi. 


Ada juga orang yang sengaja memindahkan tikar karet di atap dan 
meregangkan anggota badan untuk berbaring di atasnya. Di bawah 
awan radioaktif, mereka melihat kulit mereka menjadi kecokelatan 
sedikit demi sedikit dan mungkin cukup puas. Bagaimanapun, efek 
matahari hari ini sebanding dengan berjemur selama sebulan. Dan 
mereka bahkan tidak perlu mengeluarkan uang. 


Setelah kejutan awal, para pemain secara bertahap menjadi mati 
rasa pada adegan ini. Mereka sudah terbiasa. Belum lama ini, Zhang 
Heng melihat beberapa orang memancing di tepi sungai di rumah 
sakit. Dalam sejarah nyata, salah satunya kemudian muncul di 
sampul majalah asing dan menjadi terkenal di seluruh Eropa. 


Dengan kata-katanya sendiri, 


—Jika Anda bodoh, maka rasa ingin tahu hanya akan membawa 
Anda ke dalam masalah, terutama ketika Anda tidak memiliki rasa 
tanggung jawab. 


Pada saat itu di Pripyat, memang benar bahwa sangat sedikit orang, 
karena ketidaktahuan mereka atau tanggapan resmi yang lesu, 
menyadari apa yang telah terjadi, dan mereka yang memiliki 
pengetahuan yang relevan menjadi ketakutan. Untuk beberapa 
alasan, mereka sama sekali tidak ingin mempercayai apa yang 
dilihat mata mereka. 


Mengingat masih ada tindakan yang harus diambil, Coconut hanya 
meminum beberapa suap vodka untuk sedikit mengurangi rasa sakit 
di tangan dan mulutnya. Kemudian, dia menutup matanya dan 
bersandar di sandaran kursi. Tidak ada satu butir pun di perutnya 
sekarang, tapi dia masih merasa sangat mual. Lebih buruk lagi, bau 
logam sudah menyebar dari pembangkit listrik tenaga nuklir ke 
kota. Untungnya, para pemain sudah menyuntikkan potasium 
iodida. 


Para pekerja pemeliharaan mengendarai jip kembali ke pembangkit 
listrik tenaga nuklir dengan mudah. Namun, pembangkit listrik 
tenaga nuklir sangat berbeda dari ketika mereka pergi. Milisi telah 
memasang penjagaan dan tidak mengizinkan orang luar masuk, 
tetapi mereka tetap bersikap ramah. Namun, ketika ditanya apa 
yang terjadi, mereka menjawab tidak tahu dan sedang menunggu 
pemberitahuan dari atasannya. 


Petugas pemadam kebakaran juga telah menyelesaikan pekerjaan 
mereka dan pergi, tetapi kebanyakan dari mereka dikirim ke rumah 
sakit. Para pekerja pemeliharaan mengendarai jip di sekitar 
pembangkit listrik tenaga nuklir dan memperhatikan bahwa 
keamanan di reaktor no.5, yang sedang dibangun, relatif lemah. 


Sekelompok pekerja tinggal di sana. Mereka datang pagi-pagi sekali 
dan melihat ada yang tidak beres dengan reaktor no.4. Mereka 
tidak melanjutkan pembangunan, tetapi sepertinya tidak ada yang 
memberitahu mereka untuk pergi, jadi mereka hanya berdiri di 
sana, mendiskusikan sesuatu. 


Zhang Heng membawa Kelapa dan Besnova keluar dari mobil dan 
bertanya kepada Kelapa, “Apa yang mereka bicarakan?” 


“Seberapa buruk situasi radiasi? Berapa lama mereka bisa bekerja 
di sini? Selain itu, mereka menginginkan imbalan yang lebih tinggi 
sebagai kompensasi untuk bekerja di lingkungan yang berbahaya 
seperti itu, "kata Besnova jujur. 


Bab 1146: Kembali Ke Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir 


“Kita akan kembali ke pembangkit listrik tenaga nuklir?” Ekspresi 
mouse sedikit berubah. 


“Ada jarak antara gedung administrasi dan reaktor, dan kita tidak 


harus kembali jauh-jauh,” kata Zhang Heng. “Jika kamu khawatir, 
aku akan pergi dengan Coconut dan Besnova.” 


“Aku akan pergi kali ini juga,” kata Master Kui. “Kesehatan saya 
juga tidak terlalu buruk.Apakah kalian masih akan berpura-pura 
menjadi ahli? ” 


“Aku khawatir itu tidak akan berhasil kali ini.Fu Ming dan 
Bulihanov berhubungan dengan Moskow, jadi mereka bahkan 
mungkin memiliki daftar ahli.Selain itu, mereka tidak berada di 
rumah sakit, sehingga mereka dapat memeriksakannya ke Moskow 
kapan saja,” kata Zhang Heng.“Untungnya, kami sudah mengobrol 
dengan Katarov, Akimov, dan Toptonov, jadi kali ini kami bisa 
sedikit lebih kasar.” 


“Kalau begitu, ayo pergi bersama.” Dokter itu ragu-ragu sejenak 
sebelum berkata, “Mari kita bekerja sama agar kita bisa saling 
menjaga.” 


Namun, dia tidak berharap Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya. “Pembangkit listrik tenaga nuklir telah dikunci, tetapi 
saya tidak ingin konfrontasi langsung dengan angkatan bersenjata 
kota untuk saat ini.Lagi pula, kita tidak tahu berapa lama semua 
orang akan tinggal di sini.Jika memungkinkan, saya ingin 
menyelinap masuk, jadi lebih mudah untuk bergerak dengan lebih 
sedikit orang.” 


Zhang Heng berbalik untuk melihat Kelapa. “Tubuhmu...” 


“Tanganku sakit sekali.” Coconut mengangkat tangannya yang 
terluka.Dia baru saja mengganti perban, tetapi ketika dia merobek 
perban lama, kulit di tangannya terkelupas bersama dengan 
itu.Kelapa juga terkejut.Ketika dia melihat ini, dia masih 
tercengang.Dia tampaknya tidak mengerti mengapa kulitnya 
terkelupas begitu mudah. 


“Oh.Goodwin memberi tahu Mr.Karena Anda sakit parah.Jadi, 
Tuan.Owen bertanya berkeliling untuk melihat apakah ada yang 
mau merawatmu.Segera, saya mengajukan diri karena jadwal saya 
bebas setelah saya menyajikan makanan untuk dua perompak.” 


Marvin menyadari bahwa Zhang Heng kesulitan 
mempercayainya.Jadi, dia pergi ke depan dan menyesap sup ikan 
dan menggigit biskuit untuk membuktikan bahwa itu tidak beracun. 


“Sebenarnya, kamu tidak perlu melangkah dengan enteng di 
sekitarku.Kami benar-benar di kapal yang sama sekarang.Bruce, 
Kenny, kamu, dan aku adalah satu-satunya yang masih hidup.Saat- 
saat seperti ini menuntut kita untuk bekerja sama menghadapi 
badai apa pun yang menghadang kita.” 


Marvin berhenti tiba-tiba, dengan hati-hati memeriksa sekelilingnya 
dengan mata lebar.Dia hanya melanjutkan pembicaraan setelah dia 
memastikan tidak ada penyadap. 


“Pagi ini, para perompak mencari kapal dari atas ke bawah 
lagi.Mereka mencari Victor, teman mereka.Syukurlah mereka 
melewatkan beberapa tempat di dapur.Apa langkah kita 
selanjutnya? Akankah mereka menanyai kami tentang ini? “ 


Zhang Heng menelan sup ikan dan memandang Marvin.Mungkin 
dia salah, tetapi dia merasa bahwa keterampilan akting Marvin 
telah menjadi jauh lebih baik.Sebelum ini, sulit bagi Marvin jujur 
untuk menyembunyikan apa pun dari siapa pun.Sekarang, Zhang 
Heng tidak bisa lagi membaca pikiran Marvin dari ekspresi 
wajahnya.Mungkinkah keadaan yang sulit memaksa Marvin untuk 
memperbaiki diri dalam waktu sesingkat itu? 


Zhang Heng jelas tahu bahwa Marvin adalah pria yang tidak bisa 
diandalkan.Semua yang terjadi sebelum ini membuat Zhang Heng 
percaya bahwa Marvin, pada kenyataannya, adalah orang yang 
sangat egois.Tidak mungkin untuk begitu cepat mengubah sifat 


“Tapi aku masih hidup, jadi tentu saja aku bisa pergi ke pembangkit 
listrik tenaga nuklir bersamamu,” katanya sambil mengulurkan 
tangannya ke tukang reparasi. 


Yang terakhir mengangkat alisnya. “Apa?” 


“Ketika kita berada di supermarket, aku melihatmu mencuri dua 
botol vodka dari rak,” kata Coconut, “Biarkan aku menyesapnya.” 


“Ini bukan sesuatu yang harus diminum seorang wanita.Apakah 
Anda yakin ingin meminumnya?” si tukang reparasi bergumam 
dengan skeptis. 


“Bersikaplah lugas.Jangan terlalu plin-plan.Saya sudah terkena 
radiasi.Mengapa saya harus takut dengan seteguk vodka?” kelapa 
dimarahi. 


“Baik.” Petugas pemeliharaan mengeluarkan sebotol vodka dari 
tasnya. “Dokter mengatakan bahwa Anda memiliki mania nuklir di 
sistem saraf Anda.Saya tidak akan menurunkan diri saya ke tingkat 
pasien.Aku akan memberimu botol ini.Aku tidak akan berani 
meminumnya bahkan jika mulutmu menyentuh mulut botol.” 


“Jangan khawatir.Jika kita tidak menyelesaikan misi utama, semua 
orang akan mati.Ini hanya masalah waktu,” kata Coconut 

enteng. “Jika kamu mati nanti, itu berarti kamu akan lebih 
menderita daripada aku.” 


“Kalau begitu kita berempat saja kali ini,” kata Zhang Heng.“Anda 
dapat mengirim kami ke sekitar pembangkit listrik tenaga 
nuklir.Kami akan mengatur waktu dan tempat, dan Anda dapat 
menjemput kami nanti.” 


Mouse menghela nafas dengan ekspresi khawatir di wajahnya. “Huh, 
aku ingin tahu kapan kita bisa menyelesaikan misi dan 
meninggalkan tempat terkutuk ini.” 


Pekerja pemeliharaan mengendarai jip kembali ke pembangkit 
listrik tenaga nuklir.Awal yang buruk di pusat medis membuat 
semua orang menyadari bahwa misi utama kali ini tidak 
sesederhana kelihatannya.Sejauh ini, mereka belum menerima 
petunjuk apa pun.Semuanya datang dari meraba-raba mereka 
sendiri, dan mereka bahkan tidak tahu apakah mereka sedang 
menuju ke arah yang benar.Itu sama frustasinya dengan awan 
radioaktif tidak jauh. 


Apalagi dengan latar belakang game ini, para pemain merasa 
bahwa mereka kuat tetapi tidak dapat menggunakannya.Mereka 
telah mengalami lebih dari satu putaran permainan, dan mereka 
telah menghadapi semua jenis lawan, tetapi tidak ada tantangan 
yang membuat mereka tidak berdaya seperti sekarang.Mereka 
bahkan tidak dapat menemukan target untuk membalas.Itu benar- 
benar sepihak. 


Pekerja pemeliharaan mengendarai jip dengan hati-hati menjauh 
dari awan yang mengganggu, tetapi penduduk kota jelas tidak 
berpikir demikian.Anak-anak naik sepeda dari sana, sampai ke 
jembatan kecil di dekat stasiun kereta Yanov.Dari sana, orang bisa 
dengan jelas melihat reaktor yang hancur.Tentu saja, radiasi di 
tempat itu juga sangat tinggi. 


Ada juga orang yang sengaja memindahkan tikar karet di atap dan 
meregangkan anggota badan untuk berbaring di atasnya.Di bawah 
awan radioaktif, mereka melihat kulit mereka menjadi kecokelatan 
sedikit demi sedikit dan mungkin cukup puas.Bagaimanapun, efek 
matahari hari ini sebanding dengan berjemur selama sebulan.Dan 
mereka bahkan tidak perlu mengeluarkan uang. 


Setelah kejutan awal, para pemain secara bertahap menjadi mati 
rasa pada adegan ini.Mereka sudah terbiasa.Belum lama ini, Zhang 


Heng melihat beberapa orang memancing di tepi sungai di rumah 
sakit.Dalam sejarah nyata, salah satunya kemudian muncul di 
sampul majalah asing dan menjadi terkenal di seluruh Fropa. 


Dengan kata-katanya sendiri, 


—Jika Anda bodoh, maka rasa ingin tahu hanya akan membawa 
Anda ke dalam masalah, terutama ketika Anda tidak memiliki rasa 
tanggung jawab. 


Pada saat itu di Pripyat, memang benar bahwa sangat sedikit orang, 
karena ketidaktahuan mereka atau tanggapan resmi yang lesu, 
menyadari apa yang telah terjadi, dan mereka yang memiliki 
pengetahuan yang relevan menjadi ketakutan.Untuk beberapa 
alasan, mereka sama sekali tidak ingin mempercayai apa yang 
dilihat mata mereka. 


Mengingat masih ada tindakan yang harus diambil, Coconut hanya 
meminum beberapa suap vodka untuk sedikit mengurangi rasa sakit 
di tangan dan mulutnya.Kemudian, dia menutup matanya dan 
bersandar di sandaran kursi.Tidak ada satu butir pun di perutnya 
sekarang, tapi dia masih merasa sangat mual.Lebih buruk lagi, bau 
logam sudah menyebar dari pembangkit listrik tenaga nuklir ke 
kota. Untungnya, para pemain sudah menyuntikkan potasium 
iodida. 


Para pekerja pemeliharaan mengendarai jip kembali ke pembangkit 
listrik tenaga nuklir dengan mudah.Namun, pembangkit listrik 
tenaga nuklir sangat berbeda dari ketika mereka pergi.Milisi telah 
memasang penjagaan dan tidak mengizinkan orang luar masuk, 
tetapi mereka tetap bersikap ramah.Namun, ketika ditanya apa 
yang terjadi, mereka menjawab tidak tahu dan sedang menunggu 
pemberitahuan dari atasannya. 


Petugas pemadam kebakaran juga telah menyelesaikan pekerjaan 
mereka dan pergi, tetapi kebanyakan dari mereka dikirim ke rumah 


sakit.Para pekerja pemeliharaan mengendarai jip di sekitar 
pembangkit listrik tenaga nuklir dan memperhatikan bahwa 
keamanan di reaktor no.5, yang sedang dibangun, relatif lemah. 


Sekelompok pekerja tinggal di sana.Mereka datang pagi-pagi sekali 
dan melihat ada yang tidak beres dengan reaktor no.4.Mereka tidak 
melanjutkan pembangunan, tetapi sepertinya tidak ada yang 
memberitahu mereka untuk pergi, jadi mereka hanya berdiri di 
sana, mendiskusikan sesuatu. 


Zhang Heng membawa Kelapa dan Besnova keluar dari mobil dan 
bertanya kepada Kelapa, “Apa yang mereka bicarakan?” 


“Seberapa buruk situasi radiasi? Berapa lama mereka bisa bekerja 
di sini? Selain itu, mereka menginginkan imbalan yang lebih tinggi 
sebagai kompensasi untuk bekerja di lingkungan yang berbahaya 
seperti itu, "kata Besnova jujur. 


Ch.1147 


Bab 1147: Tingkat Radiasi Keluar dari Grafik 


Zhang Heng menyuruh ketiga wanita itu menunggu di pinggir jalan. 
Dia menyelinap ke ruang samping sementara para pekerja 
berkumpul untuk mendiskusikan apa yang harus dilakukan 
selanjutnya. 


Di sinilah para pekerja konstruksi biasanya mengambil istirahat 
makan siang mereka. Saat ini, hanya ada tiga orang di ruangan itu. 
Salah satunya adalah koki dan asistennya, dan yang lainnya sedang 
tidur nyenyak di atas meja. Zhang Heng menurunkan tubuhnya dan 
di bawah penutup meja makan, diam-diam menyelinap ke kamar 
untuk mengambil beberapa set pakaian kerja dari tempat tidur 
kawat. Dia berubah menjadi satu set pertama. Selama ini, dia 
bahkan mendengar keluhan dari koki. Kemudian, dia mendengar 
langkah kaki mendekati ruangan. 


Zhang Heng dengan cepat melihat sekeliling dan akhirnya berguling 
di bawah tempat tidur kawat di dekat pintu. 


Melalui celah antara papan tempat tidur dan lantai, dia melihat 
sepasang sepatu bot masuk dari luar pintu. Dilihat dari gaya sepatu 
bot, itu harus menjadi asisten. Dia masuk dan menggumamkan 
sesuatu sebelum berjalan keluar lagi. Tepat saat dia pergi, Zhang 
Heng berguling dari bawah tempat tidur. 


Selama seluruh proses, dia telah dengan sempurna mengendalikan 
kekuatan tubuhnya. Dengan bantuan Kries's Heart, dan meskipun 
jarak antara keduanya kurang dari setengah meter, pekerja itu tidak 
menyadari bahwa ada seseorang di belakangnya. Zhang Heng 
bahkan melirik benda di tangannya. Itu adalah sekotak permen 
mint. 


Koki mengambilnya dari pekerja dan membuka kotak itu sambil 
terus mengeluh. Dia mengambil segenggam permen dan 
melemparkannya ke mulutnya untuk menenangkan 
tenggorokannya. 


Lima menit kemudian, Zhang Heng kembali ke tiga wanita dengan 
pakaian kerjanya. Tuan Kui mengangkat alisnya. “Saya sekarang 
percaya bahwa Anda benar-benar Simon nomor satu di papan 
peringkat.” 


Di sisi lain, Besnova telah menyaksikan bagaimana Zhang Heng 
berhasil menyelinap ke dalam gedung di bawah pengawasan 
sekelompok pekerja. Dia kemudian keluar dengan pakaian di 
tangannya. Para pekerja tampak seperti buta, sama sekali tidak 
menyadari keberadaannya. Besnova tidak tahu bagaimana Zhang 
Heng bisa melakukannya. Ketika dia mengingat bagaimana dia 
membaca pikirannya, dia mulai percaya bahwa Zhang Heng 
pastilah iblis itu sendiri. 


Namun, Zhang Heng sepertinya tidak merasakan apa-apa. Seolah- 
olah dia telah melakukan sesuatu yang tidak penting. Dia memberi 
tahu mereka bertiga, “Ganti pakaianmu. Kita akan bertemu Fu Ming 
dan Bulihanov.” 


Setelah melewati dungeon Romawi, skill assassin Zhang Heng telah 
mencapai Lv.3. Tingkat siluman ini tidak lagi menjadi masalah 
baginya. 


Kenyataannya, jika mereka masih mengenakan pakaian putih saat 
pertama kali memasuki ruang bawah tanah, akan lebih mudah 
untuk menyamar sebagai pekerja dari pembangkit listrik tenaga 
nuklir. Namun, mengingat radiasi yang diderita tadi malam, para 
pemain sudah membuang pakaian itu. Sekarang, mereka hanya bisa 
menerima yang terbaik kedua dan berganti pakaian pekerja 
konstruksi. 


Setelah ketiga wanita itu berganti pakaian, Zhang Heng dan yang 
lainnya melewati reaktor No.5 yang masih dalam pembangunan. 
Mereka memanjat pagar pembatas di pinggir jalan dan memasuki 
pembangkit listrik tenaga nuklir. 


“Di mana Gedung Administrasi No.1?” Tuan Kui mengerutkan 
kening. 


“Temukan seseorang dan tanyakan. Katakan saja kami perwakilan 
pekerja dan kami di sini untuk menanyakan apakah pembangunan 
reaktor No.5 masih berlangsung,” kata Zhang Heng kepada 
Coconut. 


Yang terakhir mengangguk dan berkomunikasi dengan Besnova 
melalui Bisikan. Namun, sebelum kelompok itu dapat menemukan 
siapa pun, mereka melihat sesosok tubuh berjalan ke arah mereka 
dari jauh. Seorang pria tinggi dan kuat, otot-otot di tubuhnya dan 
gerakan tangan dan kakinya menunjukkan dia pernah bertugas di 
militer. 


Dia membuka mulutnya dari jarak jauh dan berkata dengan 
ekspresi serius, “Kamu seharusnya tidak berada di sini. Pergi 
sekarang!” 


“Pak, kami adalah pekerja konstruksi reaktor nomor lima. Kami di 
sini untuk menemui manajer pabrik Bulihanov untuk menanyakan 
apakah pekerjaan kami masih berjalan seperti biasa.” 


“Sejak kapan reaktor nomor lima memiliki pekerja perempuan?” 
orang itu mengerutkan kening. 


Sebenarnya, kami adalah staf manajemen lokasi konstruksi, 
Besnova tampak sedikit bingung dan tergagap. 


Untungnya, orang yang datang tidak memikirkan hal ini. Dia hanya 


melambaikan tangannya untuk mengusir keempatnya. “Aku tidak 
peduli dari mana asalmu, tinggalkan saja tempat ini secepat 
mungkin. Semakin jauh semakin baik.” 


Dia melambaikan peralatan di tangannya dan berkata dengan wajah 
lurus, “Saya SS Vorobyov, direktur Departemen Pertahanan Sipil 
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir. Saya baru saja mengukur nilai 
radiasi pembangkit listrik tenaga nuklir. Radiasi di sini sangat kuat. 
Di banyak tempat, sudah melebihi 250 roentgen.” 


“250 rontgen?” Besnova terkejut. “Bukankah kamu mengatakan 
bahwa batas pengukuran instrumen hanya 3,6 roentgen?” 


“Itu alat ukur biasa.” Vorobyov tampak sangat marah. “Mereka 
masih memiliki alat ukur dengan kisaran 1.000 roentgen, tetapi 
terkubur di bawah reruntuhan. Yang ada di tanganku berasal dari 
Departemen Pertahanan Sipil, dan memiliki jangkauan pengukuran 
250 roentgen.” 


“Itu hebat. Apakah Anda memberi tahu yang lain tentang hasil ini? 


“Saya melaporkannya ke Bulihanov, tetapi dia mengatakan bahwa 
instrumen saya mengalami kerusakan, jadi tidak mungkin memiliki 
nilai radiasi yang begitu tinggi. Dia juga meminta saya untuk 
membuang peralatan itu ke tempat sampah.” Vorobyov 
menggelengkan kepalanya, “Dia dan Fomin sama-sama kehilangan 
akal. Situasi di sini sangat kritis. Anda harus segera pergi. ” 


“Tapi kami belum menerima perintah itu. Para pekerja masih 
menunggu di lokasi konstruksi, "Besnova pura-pura bersikeras. 


“Kalau begitu suruh mereka pulang bersama. Tingkat radiasi saat 
ini tidak cocok untuk pekerjaan di luar ruangan. Saya berencana 
untuk pergi ke kantor DW. Saya harus memperingatkan yang lain. ” 
Vorobyov menunjukkan integritas yang melekat pada seorang 


prajurit. 


“Tapi pekerjaan ini sangat penting bagi kami. Saya masih berharap 
bisa bertemu dengan direktur pabrik Bulihanov sebelum saya 
pergi,” pinta Besnova. 


“Kalian benar-benar ...” Vorobyov sedikit terdiam, tetapi pada 
akhirnya, direktur Departemen Pertahanan Sipil masih menyerah. 
“Baiklah, saya akan membawa Anda ke Bulihanov. Saya tahu 
bahwa radiasi di pembangkit listrik tenaga nuklir sekarang relatif 
rendah, jadi Anda akan mendapatkan lebih sedikit paparan jika 
Anda mengikuti saya. Tapi ingat, begitu Anda bertemu Bulihanov, 
segera hubungi orang-orang Anda, dan tidak peduli apa yang dia 
katakan, tinggalkan pembangkit listrik tenaga nuklir.” 


Dapat dilihat bahwa Vorobyov sudah mulai tidak mempercayai 
manajer pabrik Bulihanov. Percakapan antara kedua belah pihak 
pasti tidak menyenangkan, dan ini tidak mengejutkan. Dengan 
kepribadian Vorobyov yang keras kepala dan tegas, dia jelas lebih 
mau memercayai bacaan yang dilihat matanya. 


Semua orang dengan hati-hati melewati dua bangunan di depan 
mereka. Ledakan itu memuntahkan bahan bakar dan grafit ke 
mana-mana, tidak hanya di tanah, tetapi juga di atap. Selain itu, 
mereka juga menyebabkan beberapa kebakaran kecil di tempat lain. 
Untungnya, para pekerja pembangkit listrik tenaga nuklir segera 
memadamkannya. Para pemain sekarang tahu apa benda hitam di 
tanah itu. 


Itu adalah grafit yang membungkus batang bahan bakar. Jika 
mereka cukup dekat, mereka bahkan bisa melihat lekukan atau 
lubang di tengah batang bahan bakar. Tanpa kecuali, blok grafit ini 
sangat radioaktif. Menurut Vorobyov, jika Anda cukup dekat, 
meteran akan keluar dari grafik. 


Bab 1147: Tingkat Radiasi Keluar dari Grafik 


Zhang Heng menyuruh ketiga wanita itu menunggu di pinggir 
jalan.Dia menyelinap ke ruang samping sementara para pekerja 
berkumpul untuk mendiskusikan apa yang harus dilakukan 
selanjutnya. 


Di sinilah para pekerja konstruksi biasanya mengambil istirahat 
makan siang mereka.Saat ini, hanya ada tiga orang di ruangan 
itu.Salah satunya adalah koki dan asistennya, dan yang lainnya 
sedang tidur nyenyak di atas meja.Zhang Heng menurunkan 
tubuhnya dan di bawah penutup meja makan, diam-diam 
menyelinap ke kamar untuk mengambil beberapa set pakaian kerja 
dari tempat tidur kawat.Dia berubah menjadi satu set 
pertama.Selama ini, dia bahkan mendengar keluhan dari 
koki.Kemudian, dia mendengar langkah kaki mendekati ruangan. 


Zhang Heng dengan cepat melihat sekeliling dan akhirnya berguling 
di bawah tempat tidur kawat di dekat pintu. 


Melalui celah antara papan tempat tidur dan lantai, dia melihat 
sepasang sepatu bot masuk dari luar pintu.Dilihat dari gaya sepatu 
bot, itu harus menjadi asisten.Dia masuk dan menggumamkan 
sesuatu sebelum berjalan keluar lagi.Tepat saat dia pergi, Zhang 
Heng berguling dari bawah tempat tidur. 


Selama seluruh proses, dia telah dengan sempurna mengendalikan 
kekuatan tubuhnya.Dengan bantuan Kries's Heart, dan meskipun 
jarak antara keduanya kurang dari setengah meter, pekerja itu tidak 
menyadari bahwa ada seseorang di belakangnya.Zhang Heng 
bahkan melirik benda di tangannya.Itu adalah sekotak permen 
mint. 


Koki mengambilnya dari pekerja dan membuka kotak itu sambil 
terus mengeluh.Dia mengambil segenggam permen dan 
melemparkannya ke mulutnya untuk menenangkan 
tenggorokannya. 


yang begitu mengakar dalam dirinya.Dia hanya peduli pada dirinya 
sendiri.Begitu kesempatan emas dihadirkan di hadapannya, dia 
pasti tidak akan ragu untuk mengkhianati orang-orang yang telah 
menaruh kepercayaan mereka padanya. 


Untuk saat ini, mereka berdua menghadapi risiko dan peluang yang 
sama. 


Mayat di dalam laras adalah masalah umum mereka, dengan 
Marvin harus bergantung pada Zhang Heng untuk 
menyingkirkannya.Dengan mayat masih di kapal, Marvin pasti 
tidak akan melakukan apa pun untuk menyakiti Zhang Heng. 


Sayangnya, segalanya menjadi lebih buruk bagi Zhang Heng, ketika 
dia mulai muntah lagi setelah minum sup ikan.Kali ini, itu 
berlangsung seminggu. 


Ketika minggu berakhir, Zhang Heng telah kehilangan hampir 
seperempat dari berat tubuhnya.Beberapa kru bahkan percaya dia 
tidak akan berhasil hidup-hidup. 


Hal-hal seperti ini terlalu sering terjadi ketika seseorang berada di 
laut untuk waktu yang lama.Karena kebersihan yang buruk di 
kapal, kemungkinan tertular berbagai penyakit meningkat secara 
eksponensial bagi mereka yang berada di atas kapal.Dengan 
pengetahuan dan peralatan medis yang dipertanyakan di era 
sekarang, pasien yang malang itu kemungkinan besar akan mati 
bahkan jika ada dokter di kapal. 


Tidak ada yang berharap Zhang Heng cukup tangguh untuk 
mengalahkan penyakitnya.Ketika dia akhirnya cukup sehat untuk 
berjalan-jalan di kapal, dia ditinggalkan dengan kerangka 100 pon 
tubuh. 


“Ya Dewa! Anda terlihat seperti seseorang yang tidak pernah keluar 


Lima menit kemudian, Zhang Heng kembali ke tiga wanita dengan 
pakaian kerjanya.Tuan Kui mengangkat alisnya. “Saya sekarang 
percaya bahwa Anda benar-benar Simon nomor satu di papan 
peringkat.” 


Di sisi lain, Besnova telah menyaksikan bagaimana Zhang Heng 
berhasil menyelinap ke dalam gedung di bawah pengawasan 
sekelompok pekerja.Dia kemudian keluar dengan pakaian di 
tangannya.Para pekerja tampak seperti buta, sama sekali tidak 
menyadari keberadaannya.Besnova tidak tahu bagaimana Zhang 
Heng bisa melakukannya.Ketika dia mengingat bagaimana dia 
membaca pikirannya, dia mulai percaya bahwa Zhang Heng 
pastilah iblis itu sendiri. 


Namun, Zhang Heng sepertinya tidak merasakan apa-apa.Seolah- 
olah dia telah melakukan sesuatu yang tidak penting.Dia memberi 
tahu mereka bertiga, “Ganti pakaianmu.Kita akan bertemu Fu Ming 
dan Bulihanov.” 


Setelah melewati dungeon Romawi, skill assassin Zhang Heng telah 
mencapai Lv.3.Tingkat siluman ini tidak lagi menjadi masalah 
baginya. 


Kenyataannya, jika mereka masih mengenakan pakaian putih saat 
pertama kali memasuki ruang bawah tanah, akan lebih mudah 
untuk menyamar sebagai pekerja dari pembangkit listrik tenaga 
nuklir.Namun, mengingat radiasi yang diderita tadi malam, para 
pemain sudah membuang pakaian itu.Sekarang, mereka hanya bisa 
menerima yang terbaik kedua dan berganti pakaian pekerja 
konstruksi. 


Setelah ketiga wanita itu berganti pakaian, Zhang Heng dan yang 
lainnya melewati reaktor No.5 yang masih dalam 
pembangunan.Mereka memanjat pagar pembatas di pinggir jalan 
dan memasuki pembangkit listrik tenaga nuklir. 


“Di mana Gedung Administrasi No.1?” Tuan Kui mengerutkan 
kening. 


“Temukan seseorang dan tanyakan.Katakan saja kami perwakilan 
pekerja dan kami di sini untuk menanyakan apakah pembangunan 
reaktor No.5 masih berlangsung,” kata Zhang Heng kepada 
Coconut. 


Yang terakhir mengangguk dan berkomunikasi dengan Besnova 
melalui Bisikan.Namun, sebelum kelompok itu dapat menemukan 
siapa pun, mereka melihat sesosok tubuh berjalan ke arah mereka 
dari jauh.Seorang pria tinggi dan kuat, otot-otot di tubuhnya dan 
gerakan tangan dan kakinya menunjukkan dia pernah bertugas di 
militer. 


Dia membuka mulutnya dari jarak jauh dan berkata dengan 
ekspresi serius, “Kamu seharusnya tidak berada di sini.Pergi 
sekarang!” 


“Pak, kami adalah pekerja konstruksi reaktor nomor lima.Kami di 
sini untuk menemui manajer pabrik Bulihanov untuk menanyakan 
apakah pekerjaan kami masih berjalan seperti biasa.” 


“Sejak kapan reaktor nomor lima memiliki pekerja perempuan?” 
orang itu mengerutkan kening. 


Sebenarnya, kami adalah staf manajemen lokasi konstruksi, 
Besnova tampak sedikit bingung dan tergagap. 


Untungnya, orang yang datang tidak memikirkan hal ini.Dia hanya 
melambaikan tangannya untuk mengusir keempatnya. “Aku tidak 
peduli dari mana asalmu, tinggalkan saja tempat ini secepat 
mungkin.Semakin jauh semakin baik.” 


Dia melambaikan peralatan di tangannya dan berkata dengan wajah 


lurus, “Saya SS Vorobyov, direktur Departemen Pertahanan Sipil 
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir.Saya baru saja mengukur nilai 
radiasi pembangkit listrik tenaga nuklir.Radiasi di sini sangat 
kuat.Di banyak tempat, sudah melebihi 250 roentgen.” 


“250 rontgen?” Besnova terkejut. “Bukankah kamu mengatakan 
bahwa batas pengukuran instrumen hanya 3,6 roentgen?” 


“Itu alat ukur biasa.” Vorobyov tampak sangat marah. “Mereka 
masih memiliki alat ukur dengan kisaran 1.000 roentgen, tetapi 
terkubur di bawah reruntuhan.Yang ada di tanganku berasal dari 
Departemen Pertahanan Sipil, dan memiliki jangkauan pengukuran 
250 roentgen.” 


“Itu hebat.Apakah Anda memberi tahu yang lain tentang hasil ini? 


“Saya melaporkannya ke Bulihanov, tetapi dia mengatakan bahwa 
instrumen saya mengalami kerusakan, jadi tidak mungkin memiliki 
nilai radiasi yang begitu tinggi.Dia juga meminta saya untuk 
membuang peralatan itu ke tempat sampah.” Vorobyov 
menggelengkan kepalanya, “Dia dan Fomin sama-sama kehilangan 
akal.Situasi di sini sangat kritis.Anda harus segera pergi.” 


“Tapi kami belum menerima perintah itu.Para pekerja masih 
menunggu di lokasi konstruksi, "Besnova pura-pura bersikeras. 


“Kalau begitu suruh mereka pulang bersama.Tingkat radiasi saat ini 
tidak cocok untuk pekerjaan di luar ruangan.Saya berencana untuk 
pergi ke kantor DW.Saya harus memperingatkan yang lain.” 
Vorobyov menunjukkan integritas yang melekat pada seorang 
prajurit. 


“Tapi pekerjaan ini sangat penting bagi kami.Saya masih berharap 
bisa bertemu dengan direktur pabrik Bulihanov sebelum saya 
pergi,” pinta Besnova. 


“Kalian benar-benar.” Vorobyov sedikit terdiam, tetapi pada 
akhirnya, direktur Departemen Pertahanan Sipil masih 

menyerah. “Baiklah, saya akan membawa Anda ke Bulihanov.Saya 
tahu bahwa radiasi di pembangkit listrik tenaga nuklir sekarang 
relatif rendah, jadi Anda akan mendapatkan lebih sedikit paparan 
jika Anda mengikuti saya.Tapi ingat, begitu Anda bertemu 
Bulihanov, segera hubungi orang-orang Anda, dan tidak peduli apa 
yang dia katakan, tinggalkan pembangkit listrik tenaga nuklir.” 


Dapat dilihat bahwa Vorobyov sudah mulai tidak mempercayai 
manajer pabrik Bulihanov.Percakapan antara kedua belah pihak 
pasti tidak menyenangkan, dan ini tidak mengejutkan.Dengan 
kepribadian Vorobyov yang keras kepala dan tegas, dia jelas lebih 
mau memercayai bacaan yang dilihat matanya. 


Semua orang dengan hati-hati melewati dua bangunan di depan 
mereka.Ledakan itu memuntahkan bahan bakar dan grafit ke mana- 
mana, tidak hanya di tanah, tetapi juga di atap.Selain itu, mereka 
juga menyebabkan beberapa kebakaran kecil di tempat 
lain.Untungnya, para pekerja pembangkit listrik tenaga nuklir 
segera memadamkannya.Para pemain sekarang tahu apa benda 
hitam di tanah itu. 


Itu adalah grafit yang membungkus batang bahan bakar.Jika 
mereka cukup dekat, mereka bahkan bisa melihat lekukan atau 
lubang di tengah batang bahan bakar.Tanpa kecuali, blok grafit ini 
sangat radioaktif.Menurut Vorobyov, jika Anda cukup dekat, 
meteran akan keluar dari grafik. 


Ch.1148 


Bab 1148: Perjalanan Kematian Seorang Fisikawan Nuklir 


Wolobiyov juga memperhatikan bahwa di antara kelompok pekerja 
yang aneh, hanya Besnova yang terus berbicara dengannya. Yang 
lain diam atau berbisik dari kejauhan. 


Jika ada waktu lain, Vorobiyov akan curiga dengan identitas 
mereka berempat, tetapi sekarang pikirannya tidak tertuju pada hal 
itu. Dia tidak punya waktu untuk peduli tentang asal-usul empat 
orang di tim. Yang bisa dia pikirkan hanyalah bagaimana 
menyelesaikan masalah ini dengan cepat. Setelah itu, dia pergi ke 
kantor DW untuk memperingatkan yang lain bahwa Pripyat 
mungkin sudah terkena radiasi, dan orang-orang di kota itu 
mungkin tidak tahu apa-apa tentang itu. 


Ketika Vorobiyov memikirkan hal ini, dia juga menjadi marah. 
Bouluhanov hanya berbaring melalui giginya, menutup mata 
terhadap angka-angka pada meteran radiasi. Bagi direktur pabrik 
untuk melakukan ini, lebih baik tidak memilikinya sama sekali. 


Mereka berlima sibuk, jadi mereka tidak banyak bicara di jalan. 


Direktur Departemen Pertahanan Sipil membawa mereka berempat 
ke depan gedung administrasi No.1 dan berkata, “Burhanov ada di 
bunker bawah tanah gedung administrasi. Turuni tangga secara 
langsung, dan Anda akan segera menemukannya. ” 


Kata-kata Vorobiyov berarti dia bermaksud untuk putus dengan 
mereka berempat di sini. Sepertinya dia tidak ingin melihat wajah 
Burhanov lagi. 


Saat itu, sesosok orang terhuyung-huyung keluar dari gedung 
administrasi. 


Kulit orang itu merah, dan dia disertai batuk yang hebat. Jelas 
bahwa dia baru saja terkena radiasi dosis tinggi. Namun, 
dibandingkan dengan kondisi fisiknya, yang lebih buruk adalah 
keadaan pikirannya. Dia terlihat sangat linglung, dan ketika dia 
berjalan ke depan anak tangga, kakinya menjadi lunak, dan dia 
langsung duduk di atasnya. Pada saat yang sama, dia bergumam, 
“Sudah berakhir, semuanya sudah berakhir.” 


“Anatoly!” Warlow Biyov mengenali orang itu dan berkata dengan 
heran, “Mengapa kamu ada di sini?” 


Mendengar ini, Anatoly mengangkat kepalanya. Matanya tampak 
sedikit ragu-ragu. Kemudian, setelah beberapa saat, dia mengenali 
orang di depannya dan mengeluarkan senyum yang lebih buruk 
daripada tangisan. “Warlow Biyov, apakah kamu masih di sini?” 


“Ya, saya baru saja mengukur nilai radiasi di berbagai tempat lagi 
dan mencatatnya untuk bersiap pergi ke kantor DW untuk 
memperingatkan orang-orang di kota. Anda terlihat sangat tidak 
nyaman. Apakah Sesuatu Terjadi?” 


Anatoly menghela nafas, “Huh, kamu melaporkan ledakan meter 
radiasi ke Breuhanov dan memperingatkannya bahwa ada 
kecelakaan nuklir yang serius dan reaktor itu membocorkan radiasi, 
tetapi Breuhanov tidak mempercayainya, jadi dia menemukanku 
setelah itu. Dia mengatakan kepada saya bahwa dia ingin saya 
menjadi salah satu fisikawan paling berpengalaman di pembangkit 
listrik tenaga nuklir. Selain itu, saya adalah Wakil Kepala Insinyur 
tahap pertama proyek konstruksi. Saya dianggap sebagai orang luar 
yang netral dalam kecelakaan ini. Dia meminta saya untuk naik ke 
atap area V untuk melihat apa yang terjadi di aula tengah.” 


“Kau berjanji padanya?” Vorobiyov terkejut. “Radiasi di dekat 


reaktor terlalu tinggi. Aku tidak bisa mendekatinya. Hanya sedikit 
lebih dekat, dan meteran tidak akan berhenti berdengung.” 


“Aku tidak bisa menolak. Bagaimanapun, dia adalah manajer 
pabrik, dan yang paling penting, saya ingin tahu apa yang terjadi 
dan apakah ada masalah dengan rencana respons kami saat ini, 
”kata Anatoly. “Saya melewati unit dan pergi ke aula tengah. Saya 
tahu bahwa reaktor itu akan hancur. Namun untuk lebih 
membuktikan hal ini, saya naik ke atap area V sesuai permintaan 
Breuhanov. Saya melihat bahwa tutup reaktor telah terbuka oleh 
ledakan. Mungkin terbang di atas atap dan menabrak dinding 
beton. 


“Hanya setengah dari reaktor yang masih tertutup. Reaktor masih 
menyala di bawah sana, dan reaksi fisi nuklir masih terjadi. 
Vorobiyov, tulang-tulangku bisa merasakannya,” Anatoly tersenyum 
pahit, “Ini hal paling menakutkan yang pernah kulihat. Saya 
melihat grafit di mana-mana di atap. Grafit berasal dari teras 
reaktor. Itu bukan tangki air, tapi inti reaktornya meledak!” 


“Apakah kamu memberi tahu Breuhanov apa yang kamu lihat?” 


“Tentu saja, saya mengatakan kepadanya semua yang saya lihat, 
tetapi dia sangat marah. Dia hanya ... menolak untuk percaya 
bahwa inti telah dihancurkan. Dia dan Fomin masih meminta orang 
untuk mengisi reaktor dengan air, tetapi dari apa yang saya lihat, 
semua saluran komunikasi air tingkat rendah telah putus. Untuk 
memulihkan pasokan air, Akimov, Toptonov, dan yang lainnya 
bekerja di sana selama beberapa jam. Keberanian mereka patut 
dipuji, tetapi sayangnya, air mengalir ke kompartemen bawah 
tanah, membanjiri ruang kabel dan switchgear tegangan tinggi. 
Alih-alih memperbaiki keadaan, itu mungkin saja menyebabkan 
tiga reaktor lainnya kehilangan daya juga. ” 


“Brekhanov dan Fomin tidak lagi dapat diandalkan. Kita harus 
segera memberi tahu yang lain, "kata Vorobiyov dengan serius. 


“Baldasarov sudah mematikan reaktor No.3. Meskipun Fomin tidak 
mengizinkannya, dia tetap mematikannya ketika dia melihat bahwa 
level air di tangki degassing semakin rendah. Fomin mungkin 
sangat marah tentang ini, tetapi dia akan berterima kasih kepada 
Baldasarov suatu hari nanti. Jika Baldasarov tidak mematikan 
reaktor No.3, intinya pasti sudah meleleh sekarang.” 


Saat Anatoly berbicara, dia terbatuk keras lagi. “Ini sangat tidak 
nyaman. Aku merasa paru-paruku terbakar. Vorobiyov, saya tidak 
berpikir saya bisa selamat dari ini. ” 


“Tunggu di sana, sobat. Aku akan membawamu ke pusat medis 
sekarang.” Vorobiyov tidak lagi peduli dengan Zhang Heng dan 
yang lainnya. Dia melangkah maju dan membantu Anatoly berdiri, 
membiarkan Anatoly bersandar di bahunya. Mereka kemudian 
berjalan cepat menuju tempat parkir. 


Para pemain saling memandang. Meskipun mereka sedikit banyak 
menyadari bahwa Breuhanov dan Fomin dicurigai melakukan 
kelalaian, ini masih di luar dugaan semua orang, khususnya, fakta 
bahwa Breuhanov telah mengirim fisikawan nuklir topnya untuk 
menyelidiki reaktor dengan nyawanya. Namun, begitu hasilnya 
berbeda dari yang dia bayangkan, dia menolak untuk mempercayai 
fakta di hadapannya. 


Di sisi lain, kata-kata Vorobiyov dan Anatoly lebih mengejutkan 
Besnova. Meskipun Zhang Heng telah memberitahunya bahwa 
reaktor telah meledak ketika mereka pertama kali bertemu, dia 
tidak tahu fisika nuklir pada waktu itu, jadi dia tidak tahu seberapa 
serius situasinya. 


Saat dia berhubungan dengan semakin banyak pekerja pembangkit 
listrik tenaga nuklir, dari Katarov hingga Anatoly, pemahamannya 
tentang reaktor semakin dalam. Namun, itu masih jauh dari 
sebanding dengan fisikawan nuklir itu. Namun demikian, juga 
karena inilah dia mengerti apa yang dia hadapi sekarang. 


Ini adalah bencana proporsi apokaliptik! 


Dan sekarang dia mengikuti para pemain, mencoba mengumpulkan 
penyebab bencana ini seperti teka-teki gambar. 


Bab 1148: Perjalanan Kematian Seorang Fisikawan Nuklir 


Wolobiyov juga memperhatikan bahwa di antara kelompok pekerja 
yang aneh, hanya Besnova yang terus berbicara dengannya. Yang 
lain diam atau berbisik dari kejauhan. 


Jika ada waktu lain, Vorobiyov akan curiga dengan identitas 
mereka berempat, tetapi sekarang pikirannya tidak tertuju pada hal 
itu.Dia tidak punya waktu untuk peduli tentang asal-usul empat 
orang di tim.Yang bisa dia pikirkan hanyalah bagaimana 
menyelesaikan masalah ini dengan cepat.Setelah itu, dia pergi ke 
kantor DW untuk memperingatkan yang lain bahwa Pripyat 
mungkin sudah terkena radiasi, dan orang-orang di kota itu 
mungkin tidak tahu apa-apa tentang itu. 


Ketika Vorobiyov memikirkan hal ini, dia juga menjadi 
marah.Bouluhanov hanya berbaring melalui giginya, menutup mata 
terhadap angka-angka pada meteran radiasi.Bagi direktur pabrik 
untuk melakukan ini, lebih baik tidak memilikinya sama sekali. 


Mereka berlima sibuk, jadi mereka tidak banyak bicara di jalan. 


Direktur Departemen Pertahanan Sipil membawa mereka berempat 
ke depan gedung administrasi No.1 dan berkata, “Burhanov ada di 
bunker bawah tanah gedung administrasi.Turuni tangga secara 
langsung, dan Anda akan segera menemukannya.” 


Kata-kata Vorobiyov berarti dia bermaksud untuk putus dengan 
mereka berempat di sini.Sepertinya dia tidak ingin melihat wajah 
Burhanov lagi. 


Saat itu, sesosok orang terhuyung-huyung keluar dari gedung 
administrasi. 


Kulit orang itu merah, dan dia disertai batuk yang hebat.Jelas 
bahwa dia baru saja terkena radiasi dosis tinggi.Namun, 
dibandingkan dengan kondisi fisiknya, yang lebih buruk adalah 
keadaan pikirannya.Dia terlihat sangat linglung, dan ketika dia 
berjalan ke depan anak tangga, kakinya menjadi lunak, dan dia 
langsung duduk di atasnya.Pada saat yang sama, dia bergumam, 
“Sudah berakhir, semuanya sudah berakhir.” 


“Anatoly!” Warlow Biyov mengenali orang itu dan berkata dengan 
heran, “Mengapa kamu ada di sini?” 


Mendengar ini, Anatoly mengangkat kepalanya.Matanya tampak 
sedikit ragu-ragu.Kemudian, setelah beberapa saat, dia mengenali 
orang di depannya dan mengeluarkan senyum yang lebih buruk 
daripada tangisan. “Warlow Biyov, apakah kamu masih di sini?” 


“Ya, saya baru saja mengukur nilai radiasi di berbagai tempat lagi 
dan mencatatnya untuk bersiap pergi ke kantor DW untuk 
memperingatkan orang-orang di kota.Anda terlihat sangat tidak 
nyaman.Apakah Sesuatu Terjadi?” 


Anatoly menghela nafas, “Huh, kamu melaporkan ledakan meter 
radiasi ke Breuhanov dan memperingatkannya bahwa ada 
kecelakaan nuklir yang serius dan reaktor itu membocorkan radiasi, 
tetapi Breuhanov tidak mempercayainya, jadi dia menemukanku 
setelah itu.Dia mengatakan kepada saya bahwa dia ingin saya 
menjadi salah satu fisikawan paling berpengalaman di pembangkit 
listrik tenaga nuklir.Selain itu, saya adalah Wakil Kepala Insinyur 
tahap pertama proyek konstruksi.Saya dianggap sebagai orang luar 
yang netral dalam kecelakaan ini.Dia meminta saya untuk naik ke 
atap area V untuk melihat apa yang terjadi di aula tengah.” 


ke laut! Bagaimana itu mungkin? Saya pikir Anda berada di laut 
selama setidaknya satu setengah bulan? ” tanya Goodwin yang 
bingung. 


“Itu cerita yang panjang.” 


Dengan bantuan Goodwin, Zhang Heng turun dari tempat tidurnya 
dan berjalan ke geladak.Dia akhirnya bisa menghirup udara asin 
segar yang telah dia idam selama lebih dari seminggu sekarang.Itu 
adalah perasaan yang baik, membuat pemulihan dari penyakit yang 
mengerikan.Tidak pernah dalam hidupnya terpikir olehnya bahwa 
berdiri di bawah matahari bisa menjadi kemewahan seperti 
itu.Selama seminggu terakhir, dia benar-benar terjebak di dalam 
kabinnya, beristirahat. 


Dia hampir lupa seperti apa dunia ini. 


“Ngomong-ngomong, selamat datang kembali, temanku.” 


Tiba-tiba, Goodwin melihat bahwa Marvin sedang menatap mereka. 


“Aku baru ingat bahwa aku belum memperbaiki senjataku.Kita 
akan berbincang lagi nanti.” 


Begitu Goodwin pergi, Marvin dengan cepat berjalan menuju Zhang 
Heng, tampak khawatir dan gelisah. 


“Syukurlah kamu sudah pulih.Saya tidak tahu bagaimana saya bisa 
bertahan selama seminggu terakhir.Jantungku akan melewatkan 
beberapa detakan setiap kali seseorang datang ke dapur.Benda yang 
kita masukkan ke dalam tong sudah lama tertunda.Aku bahkan 
tidak bisa mulai menggambarkan bau busuk itu lagi.Jika bukan 
karena bau ikan asap, mereka akan mengubah dapur ke dalam.Baru 
saja, saya mendengar seorang bajak laut mengatakan bahwa kami 
akan mencapai daratan dalam waktu sekitar tiga hari.Kita berdua 


“Kau berjanji padanya?” Vorobiyov terkejut.“Radiasi di dekat 
reaktor terlalu tinggi.Aku tidak bisa mendekatinya.Hanya sedikit 
lebih dekat, dan meteran tidak akan berhenti berdengung.” 


“Aku tidak bisa menolak.Bagaimanapun, dia adalah manajer pabrik, 
dan yang paling penting, saya ingin tahu apa yang terjadi dan 
apakah ada masalah dengan rencana respons kami saat ini, "kata 
Anatoly. “Saya melewati unit dan pergi ke aula tengah.Saya tahu 
bahwa reaktor itu akan hancur.Namun untuk lebih membuktikan 
hal ini, saya naik ke atap area V sesuai permintaan Breuhanov.Saya 
melihat bahwa tutup reaktor telah terbuka oleh ledakan.Mungkin 
terbang di atas atap dan menabrak dinding beton. 


“Hanya setengah dari reaktor yang masih tertutup.Reaktor masih 
menyala di bawah sana, dan reaksi fisi nuklir masih 

terjadi. Vorobiyov, tulang-tulangku bisa merasakannya,” Anatoly 
tersenyum pahit, “Ini hal paling menakutkan yang pernah 
kulihat.Saya melihat grafit di mana-mana di atap.Grafit berasal dari 
teras reaktor.Itu bukan tangki air, tapi inti reaktornya meledak!” 


“Apakah kamu memberi tahu Breuhanov apa yang kamu lihat?” 


“Tentu saja, saya mengatakan kepadanya semua yang saya lihat, 
tetapi dia sangat marah.Dia hanya.menolak untuk percaya bahwa 
inti telah dihancurkan.Dia dan Fomin masih meminta orang untuk 
mengisi reaktor dengan air, tetapi dari apa yang saya lihat, semua 
saluran komunikasi air tingkat rendah telah putus.Untuk 
memulihkan pasokan air, Akimov, Toptonov, dan yang lainnya 
bekerja di sana selama beberapa jam.Keberanian mereka patut 
dipuji, tetapi sayangnya, air mengalir ke kompartemen bawah 
tanah, membanjiri ruang kabel dan switchgear tegangan tinggi.Alih- 
alih memperbaiki keadaan, itu mungkin saja menyebabkan tiga 
reaktor lainnya kehilangan daya juga.” 


“Brekhanov dan Fomin tidak lagi dapat diandalkan.Kita harus 
segera memberi tahu yang lain, "kata Vorobiyov dengan serius. 


“Baldasarov sudah mematikan reaktor No.3.Meskipun Fomin tidak 
mengizinkannya, dia tetap mematikannya ketika dia melihat bahwa 
level air di tangki degassing semakin rendah.Fomin mungkin sangat 
marah tentang ini, tetapi dia akan berterima kasih kepada 
Baldasarov suatu hari nanti.Jika Baldasarov tidak mematikan 
reaktor No.3, intinya pasti sudah meleleh sekarang.” 


Saat Anatoly berbicara, dia terbatuk keras lagi.“Ini sangat tidak 
nyaman.Aku merasa paru-paruku terbakar.Vorobiyov, saya tidak 
berpikir saya bisa selamat dari ini.” 


“Tunggu di sana, sobat.Aku akan membawamu ke pusat medis 
sekarang.” Vorobiyov tidak lagi peduli dengan Zhang Heng dan 
yang lainnya.Dia melangkah maju dan membantu Anatoly berdiri, 
membiarkan Anatoly bersandar di bahunya.Mereka kemudian 
berjalan cepat menuju tempat parkir. 


Para pemain saling memandang.Meskipun mereka sedikit banyak 
menyadari bahwa Breuhanov dan Fomin dicurigai melakukan 
kelalaian, ini masih di luar dugaan semua orang, khususnya, fakta 
bahwa Breuhanov telah mengirim fisikawan nuklir topnya untuk 
menyelidiki reaktor dengan nyawanya.Namun, begitu hasilnya 
berbeda dari yang dia bayangkan, dia menolak untuk mempercayai 
fakta di hadapannya. 


Di sisi lain, kata-kata Vorobiyov dan Anatoly lebih mengejutkan 
Besnova.Meskipun Zhang Heng telah memberitahunya bahwa 
reaktor telah meledak ketika mereka pertama kali bertemu, dia 
tidak tahu fisika nuklir pada waktu itu, jadi dia tidak tahu seberapa 
serius situasinya. 


Saat dia berhubungan dengan semakin banyak pekerja pembangkit 
listrik tenaga nuklir, dari Katarov hingga Anatoly, pemahamannya 
tentang reaktor semakin dalam.Namun, itu masih jauh dari 
sebanding dengan fisikawan nuklir itu.Namun demikian, juga 
karena inilah dia mengerti apa yang dia hadapi sekarang. 


Ini adalah bencana proporsi apokaliptik! 


Dan sekarang dia mengikuti para pemain, mencoba mengumpulkan 
penyebab bencana ini seperti teka-teki gambar. 


Ch.1149 


Bab 1149: Bryuhanov 


Setelah Vorobyov dan Anatoly pergi, Zhang Heng dan dua lainnya 
masuk ke gedung administrasi No.1. 


Dibandingkan dengan biasanya, gedung administrasi terlihat sedikit 
sepi, terutama bagian tanahnya. Hampir tidak ada jiwa yang tersisa. 


Bunker bawah tanah, di sisi lain, masih cukup sibuk. Karena radiasi, 
banyak orang yang bekerja di sana pindah ke tempat ini. Besnova 
menarik seorang wanita yang lewat yang tampak seperti sekretaris 
dan bertanya di mana Bouluhanov dan Fomin berada. 


“Ada dua kantor di ujung koridor. Satu untuk Chief Engineer 
Fomin, dan yang lainnya untuk manajer pabrik Bryuhanov.” Wanita 
yang tampak seperti sekretaris menyesuaikan kacamata di 
wajahnya dan mengukur mereka berempat. Dia bertanya, bingung, 
“Siapa kamu?” 


“Kami dari perusahaan konstruksi. Kami bertanya kapan reaktor 
No.5 bisa mulai bekerja.” Besonova telah benar-benar dirusak oleh 
para pemain, tidak sedikit pun memerah meskipun dia berbohong 
melalui giginya. 


“Kalau begitu aku akan membantumu bertanya.” Wanita yang 
tampak seperti sekretaris berbalik dan berjalan ke pintu Bryuhanov. 
Namun, sebelum dia mengetuk pintu, dia mendengar suara dari 
dalam. Bryuhanov sepertinya sedang berbicara dengan seseorang. 


Postur tubuhnya sangat rendah, dan suaranya terdengar seperti 


sedang mencoba menjilat, “Oke, aku mengerti. Jangan khawatir. 
Situasinya tidak serius. Kami memasok air ke reaktor. Saat ini, 
jumlah kematian akibat kecelakaan itu ada dua. Aku tahu, aku pasti 
bertanggung jawab...” 


Setelah mengatakan ini, Bulihanov berhenti. “Dan hal yang aku 
katakan sebelumnya, untuk jaga-jaga, kau tahu...” Namun, sebelum 
dia bisa menyelesaikan kata-katanya, dia diinterupsi oleh pihak 
lain. Setelah itu, dia mendengar Bryuhanov berulang kali 
mengatakan ya. 


Suasana di koridor agak canggung. 


Wanita yang tampak seperti sekretaris menunggu sampai panggilan 
berakhir. Kemudian, dia berdiri di luar pintu selama sekitar 
setengah menit sebelum dia mengetuk pintu. 


“Masuk.” 


“Manajer pabrik, perwakilan pekerja dari reaktor No.5 ada di sini 
untuk menemui Anda ... dia ingin bertanya apakah proyek di pihak 
Anda masih berlangsung?” 


“Bukankah aku sudah memberitahu supervisor mereka untuk 
menunggu berita? Kami belum bisa memastikan.” Bryuhanov 
terdengar sangat lelah. Dia bergegas ke pembangkit listrik tenaga 
nuklir tepat setelah ledakan, pertama memanggil Sekretaris 
Departemen Energi Nuklir Pusat, Marlin, yang masih di rumah. 
Kemudian dia melaporkan kabar tersebut ke Kementerian Energi 
dan Ketenagalistrikan. Dia juga yang menghubungi pihak Ukraina. 


Tidak hanya dia mencari orang, tetapi orang-orang dari departemen 
yang berbeda juga mencari dia setelah ledakan. Mereka bertanya 
kepadanya apa yang sebenarnya terjadi dan Bryuhanov tidak punya 
pilihan selain menjelaskan untuk menenangkan mereka lagi dan 


lagi. Jadi, dia tidak tidur sedikitpun sampai sekarang... dia bahkan 
tidak punya waktu untuk sarapan. Dia dalam suasana hati yang 
buruk, dan dia benar-benar tidak memiliki energi untuk peduli 
dengan para pekerja di reaktor No.5 lagi. 


Namun, begitu dia selesai berbicara, dia mendengar teriakan dari 
bawahan wanitanya. 


“Manajer pabrik Bryuhanov belum mengizinkanmu masuk.” 


Namun, tidak ada yang memperhatikannya. Zhang Heng dan yang 
lainnya sudah melewatinya, dan Tuan Kui ada di belakang. Setelah 
masuk, dia bahkan menutup pintu di belakangnya. 


“Apa yang kalian coba lakukan?” Bryuhanov tercengang. 


Di belakang meja adalah seorang pria pendek dengan rambut 
keriting. Dia tampak cukup halus, dan kulitnya sedikit kecokelatan. 
Ada banyak kerutan di wajahnya, mungkin karena pusingnya sejak 
pagi, dan baru setelah Kakek Kui memberinya senyum sinis, dia 
menyadari ada yang tidak beres. Dia mengangkat telepon di 
sebelahnya dan bersiap untuk menelepon keamanan pembangkit 
listrik tenaga nuklir. Namun, dia tidak berharap kepalanya ditekan 
ke meja terlebih dahulu. 


Zhang Heng menancapkan pisau yang didapatnya dari toko di 
depan wajah Bryuhanov, kurang dari satu sentimeter dari matanya. 


Wanita seperti sekretaris ingin berteriak ketika dia melihat ini, 
tetapi saat berikutnya, mulutnya ditutup oleh Master Kui. Dia 
berusaha melawan, hanya untuk diperingatkan dengan cepat oleh 
Kui. “Jika Anda menghargai hidup Anda, jangan bergerak.” 


“Siapa sebenarnya kalian?” Bryuhanov melihat pisau yang akan 
memotong kelopak matanya dan bertanya dengan ketakutan. 


“Katakan padanya bahwa kami hanya ingin menanyakan beberapa 
pertanyaan padanya. Setelah itu, kami akan memeriksa dengan 
chief engineer Fomin, jadi dia sebaiknya jujur. Atau...” 


Zhang Heng mengulurkan tangan untuk mengambil pisau di atas 
meja lagi dan memotong sebagian jari Bryuhanov. 


Mata Bryuhanov melebar tak percaya. Dia tidak percaya bahwa dia 
telah menjadi orang cacat begitu cepat. Rasa sakit dari jarinya yang 
patah membuatnya ingin berteriak, tapi setidaknya dia tidak 
kehilangan akal. Melihat Zhang Heng meletakkan pisau berdarah di 
tenggorokannya, dia menelan rasa sakitnya. 


Kemudian, Besnova menerjemahkan pesan Zhang Heng ke 
Bryuhanov. 


Batang hidung Bulihanov mulai berkeringat karena rasa sakit. Dia 
hanya melihat jarinya yang terputus. Dia bahkan tidak bisa 
mendengar apa yang dikatakan Besnova. 


Coconut mengeluarkan sebungkus kain kasa dari sakunya dan 
melemparkannya ke Bryuhanov. Yang terakhir dengan cepat 
membungkusnya di sekitar jarinya yang berdarah. Kemudian, dia 
mengangkat kepalanya dan melihat kelompok Zhang Heng sekali 
lagi. 


Dia sekarang tahu bahwa pihak lain datang dengan niat buruk. 
Keganasan kelompok orang ini berada di luar imajinasinya. 


Dalam rentang waktu yang singkat itu, banyak tebakan melintas di 
benak Bryuhanov. Sebagian besar dari mereka terkait dengan asal- 
usul empat orang. Dia bahkan memikirkan departemen rahasia 
tertentu, tetapi dia tidak mengerti mengapa Chernobyil layak untuk 
dikunjungi. 


“Dengan siapa kamu menelepon?” tanya Besnova. 


“Ah, ohh... saya sedang berbicara di telepon dengan Shelbina, 
wakil ketua Dewan Menteri Soviet,” kata Bulihanov. “Bahkan, dia 
menelepon saya untuk menanyakan situasi pembangkit listrik 
tenaga nuklir saat ini.” 


“Apa yang kamu katakan padanya?” 


“Saya baru saja mengatakan yang sebenarnya,” kata Bulihanov. 
“Tangki air meledak, dan kami telah memasok air ke reaktor sesuai 
dengan instruksi dari atas. Chief engineer Fomin bertanggung jawab 
atas pekerjaan ini. Jika kamu tidak percaya padaku, kamu bisa 
bertanya padanya.” 


“Kamu berbohong!” Kali ini, sebelum Coconut bisa menyampaikan 
pertanyaan itu kepada Besnova, Besnova meledak lebih dulu. 
“Reaktornya sudah selesai! Bukankah Vorobyov memberi tahu Anda 
pembacaan alat ukur? dan Anatoly, yang dikirim ke kematiannya 
oleh Anda, dikirim ke atap sesuai dengan perintah Anda. Kenapa 
kamu tidak mau percaya?! 


“Anda adalah direktur pembangkit listrik tenaga nuklir. Bukankah 
seharusnya kamu melakukan sesuatu? 


“Istri dan anak-anakmu juga ada di Kota Pripyat, kan? Apakah 
Anda ingin melihat mereka terkena radiasi dengan mata kepala 
sendiri?!” 


“Apa yang dapat saya?!” Bulihanov tampak sedih. “Saya baru saja 
mengusulkan kepada Shelbina untuk mengevakuasi penduduk 
Pripyat, tetapi dia menolak saya. Dia mengatakan kepada saya 
untuk tidak menimbulkan kepanikan.” 


Bab 1149: Bryuhanov 


Setelah Vorobyov dan Anatoly pergi, Zhang Heng dan dua lainnya 
masuk ke gedung administrasi No.1. 


Dibandingkan dengan biasanya, gedung administrasi terlihat sedikit 
sepi, terutama bagian tanahnya.Hampir tidak ada jiwa yang tersisa. 


Bunker bawah tanah, di sisi lain, masih cukup sibuk.Karena radiasi, 
banyak orang yang bekerja di sana pindah ke tempat ini.Besnova 
menarik seorang wanita yang lewat yang tampak seperti sekretaris 
dan bertanya di mana Bouluhanov dan Fomin berada. 


“Ada dua kantor di ujung koridor.Satu untuk Chief Engineer Fomin, 
dan yang lainnya untuk manajer pabrik Bryuhanov.” Wanita yang 

tampak seperti sekretaris menyesuaikan kacamata di wajahnya dan 
mengukur mereka berempat.Dia bertanya, bingung, “Siapa kamu?” 


“Kami dari perusahaan konstruksi.Kami bertanya kapan reaktor 
No.5 bisa mulai bekerja.” Besonova telah benar-benar dirusak oleh 
para pemain, tidak sedikit pun memerah meskipun dia berbohong 
melalui giginya. 


“Kalau begitu aku akan membantumu bertanya.” Wanita yang 
tampak seperti sekretaris berbalik dan berjalan ke pintu 
Bryuhanov.Namun, sebelum dia mengetuk pintu, dia mendengar 
suara dari dalam.Bryuhanov sepertinya sedang berbicara dengan 
seseorang. 


Postur tubuhnya sangat rendah, dan suaranya terdengar seperti 
sedang mencoba menjilat, “Oke, aku mengerti.Jangan 
khawatir.Situasinya tidak serius.Kami memasok air ke reaktor.Saat 
ini, jumlah kematian akibat kecelakaan itu ada dua.Aku tahu, aku 
pasti bertanggung jawab...” 


Setelah mengatakan ini, Bulihanov berhenti. “Dan hal yang aku 


katakan sebelumnya, untuk jaga-jaga, kau tahu...” Namun, sebelum 
dia bisa menyelesaikan kata-katanya, dia diinterupsi oleh pihak 
lain.Setelah itu, dia mendengar Bryuhanov berulang kali 
mengatakan ya. 


Suasana di koridor agak canggung. 


Wanita yang tampak seperti sekretaris menunggu sampai panggilan 
berakhir.Kemudian, dia berdiri di luar pintu selama sekitar 
setengah menit sebelum dia mengetuk pintu. 


“Masuk.” 


“Manajer pabrik, perwakilan pekerja dari reaktor No.5 ada di sini 
untuk menemui Anda.dia ingin bertanya apakah proyek di pihak 
Anda masih berlangsung?” 


“Bukankah aku sudah memberitahu supervisor mereka untuk 
menunggu berita? Kami belum bisa memastikan.” Bryuhanov 
terdengar sangat lelah.Dia bergegas ke pembangkit listrik tenaga 
nuklir tepat setelah ledakan, pertama memanggil Sekretaris 
Departemen Energi Nuklir Pusat, Marlin, yang masih di 
rumah.Kemudian dia melaporkan kabar tersebut ke Kementerian 
Energi dan Ketenagalistrikan.Dia juga yang menghubungi pihak 
Ukraina. 


Tidak hanya dia mencari orang, tetapi orang-orang dari departemen 
yang berbeda juga mencari dia setelah ledakan.Mereka bertanya 
kepadanya apa yang sebenarnya terjadi dan Bryuhanov tidak punya 
pilihan selain menjelaskan untuk menenangkan mereka lagi dan 
lagi.Jadi, dia tidak tidur sedikitpun sampai sekarang... dia bahkan 
tidak punya waktu untuk sarapan.Dia dalam suasana hati yang 
buruk, dan dia benar-benar tidak memiliki energi untuk peduli 
dengan para pekerja di reaktor No.5 lagi. 


adalah daging mati jika seseorang mengetahui hal ini.” 


“Aku mengerti keprihatinanmu.Anda telah bertahan selama berhari- 
hari.Bisakah Anda menunggu satu hari lagi? Dengan kondisi saya 
saat ini, saya tidak dapat melakukan apapun.Mari kita lakukan 
besok malam.Saya berjanji kita akan menghadapinya.” 


Meskipun Marvin mulai sangat cemas, dia tahu bahwa Zhang Heng 
mengatakan yang sebenarnya.Tubuh seharusnya ditangani sepuluh 
hari yang lalu.Siapa yang mengira bahwa Zhang Heng akan mabuk 
laut selama seminggu penuh! Saat ini, tidak banyak yang bisa 
dilakukan Marvin. 


Kalau saja dia cukup berani, itu tidak mungkin untuk membuang 
barel ke laut sendiri.Sayangnya, ia membiarkan rasa takut 
menguasai pikirannya, belum lagi ketidakbahagiaannya karena 
harus memikul tanggung jawab meskipun Zhang Heng adalah orang 
yang membunuh bajak laut. 


Namun, begitu dia selesai berbicara, dia mendengar teriakan dari 
bawahan wanitanya. 


“Manajer pabrik Bryuhanov belum mengizinkanmu masuk.” 


Namun, tidak ada yang memperhatikannya.Zhang Heng dan yang 
lainnya sudah melewatinya, dan Tuan Kui ada di belakang.Setelah 
masuk, dia bahkan menutup pintu di belakangnya. 


“Apa yang kalian coba lakukan?” Bryuhanov tercengang. 


Di belakang meja adalah seorang pria pendek dengan rambut 
keriting.Dia tampak cukup halus, dan kulitnya sedikit 
kecokelatan.Ada banyak kerutan di wajahnya, mungkin karena 
pusingnya sejak pagi, dan baru setelah Kakek Kui memberinya 
senyum sinis, dia menyadari ada yang tidak beres.Dia mengangkat 
telepon di sebelahnya dan bersiap untuk menelepon keamanan 
pembangkit listrik tenaga nuklir.Namun, dia tidak berharap 
kepalanya ditekan ke meja terlebih dahulu. 


Zhang Heng menancapkan pisau yang didapatnya dari toko di 
depan wajah Bryuhanov, kurang dari satu sentimeter dari matanya. 


Wanita seperti sekretaris ingin berteriak ketika dia melihat ini, 
tetapi saat berikutnya, mulutnya ditutup oleh Master Kui.Dia 
berusaha melawan, hanya untuk diperingatkan dengan cepat oleh 
Kui.“Jika Anda menghargai hidup Anda, jangan bergerak.” 


“Siapa sebenarnya kalian?” Bryuhanov melihat pisau yang akan 
memotong kelopak matanya dan bertanya dengan ketakutan. 


“Katakan padanya bahwa kami hanya ingin menanyakan beberapa 
pertanyaan padanya.Setelah itu, kami akan memeriksa dengan chief 
engineer Fomin, jadi dia sebaiknya jujur.Atau...” 


Zhang Heng mengulurkan tangan untuk mengambil pisau di atas 
meja lagi dan memotong sebagian jari Bryuhanov. 


Mata Bryuhanov melebar tak percaya.Dia tidak percaya bahwa dia 
telah menjadi orang cacat begitu cepat.Rasa sakit dari jarinya yang 
patah membuatnya ingin berteriak, tapi setidaknya dia tidak 
kehilangan akal.Melihat Zhang Heng meletakkan pisau berdarah di 
tenggorokannya, dia menelan rasa sakitnya. 


Kemudian, Besnova menerjemahkan pesan Zhang Heng ke 
Bryuhanov. 


Batang hidung Bulihanov mulai berkeringat karena rasa sakit.Dia 
hanya melihat jarinya yang terputus.Dia bahkan tidak bisa 
mendengar apa yang dikatakan Besnova. 


Coconut mengeluarkan sebungkus kain kasa dari sakunya dan 
melemparkannya ke Bryuhanov.Yang terakhir dengan cepat 
membungkusnya di sekitar jarinya yang berdarah.Kemudian, dia 
mengangkat kepalanya dan melihat kelompok Zhang Heng sekali 
lagi. 


Dia sekarang tahu bahwa pihak lain datang dengan niat 
buruk.Keganasan kelompok orang ini berada di luar imajinasinya. 


Dalam rentang waktu yang singkat itu, banyak tebakan melintas di 
benak Bryuhanov.Sebagian besar dari mereka terkait dengan asal- 
usul empat orang.Dia bahkan memikirkan departemen rahasia 
tertentu, tetapi dia tidak mengerti mengapa Chernobyil layak untuk 
dikunjungi. 


“Dengan siapa kamu menelepon?” tanya Besnova. 


“Ah, ohh... saya sedang berbicara di telepon dengan Shelbina, 
wakil ketua Dewan Menteri Soviet,” kata Bulihanov.“Bahkan, dia 


menelepon saya untuk menanyakan situasi pembangkit listrik 
tenaga nuklir saat ini.” 


“Apa yang kamu katakan padanya?” 


“Saya baru saja mengatakan yang sebenarnya,” kata 
Bulihanov.“Tangki air meledak, dan kami telah memasok air ke 
reaktor sesuai dengan instruksi dari atas.Chief engineer Fomin 
bertanggung jawab atas pekerjaan ini.Jika kamu tidak percaya 
padaku, kamu bisa bertanya padanya.” 


“Kamu berbohong!” Kali ini, sebelum Coconut bisa menyampaikan 
pertanyaan itu kepada Besnova, Besnova meledak lebih 

dulu. “Reaktornya sudah selesai! Bukankah Vorobyov memberi tahu 
Anda pembacaan alat ukur? dan Anatoly, yang dikirim ke 
kematiannya oleh Anda, dikirim ke atap sesuai dengan perintah 
Anda.Kenapa kamu tidak mau percaya? 


“Anda adalah direktur pembangkit listrik tenaga nuklir.Bukankah 
seharusnya kamu melakukan sesuatu? 


“Istri dan anak-anakmu juga ada di Kota Pripyat, kan? Apakah 
Anda ingin melihat mereka terkena radiasi dengan mata kepala 
sendiri?” 


“Apa yang dapat saya?” Bulihanov tampak sedih.“Saya baru saja 
mengusulkan kepada Shelbina untuk mengevakuasi penduduk 
Pripyat, tetapi dia menolak saya.Dia mengatakan kepada saya 
untuk tidak menimbulkan kepanikan.” 
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Bab 1150: Sedotan yang Menyelamatkan Nyawa 


“Apakah kamu memberitahunya situasi sebenarnya di sini? Apakah 
Anda memberitahunya apa arti ledakan reaktor No.4 itu?” tanya 
Besnova. 


“Ledakan reaktor? Itu tidak mungkin. Tidak ada yang seperti ini 
yang pernah terjadi sebelumnya. Reaktornya bukan bom atom. 
Bagaimana itu bisa meledak?” Boulihanov menggelengkan 
kepalanya. 


“Lalu bagaimana kamu menjelaskan pecahan grafit di tanah?” 


“Saya tidak tahu. Masih ada beberapa grafit yang tersimpan di 
Reaktor No.5 yang tidak lengkap. Mungkin itu berasal dari sana,” 
Boulihanov berdalih. 


“Lalu mengapa Anda menyarankan kepada Shelbina agar dia 
mengevakuasi penduduk Pripyat?” Besnova melanjutkan dengan 
dingin, “Apakah karena suara di hatimu yang memberitahumu 
bahwa bukan tangki air yang meledak tetapi reaktor itu sendiri? 
Anda tidak percaya omong kosong Anda sendiri, bukan? ” 


“Saya bertanya kepada Dyatlov dan pemimpin shift Akimov malam 
itu. Mereka mengatakan kepada saya bahwa itu adalah tangki air 
yang meledak, dan radiasinya 3,6 roentgen. Saya telah 
mengkonfirmasi dengan mereka lagi dan lagi bahwa mereka semua 
adalah insinyur berpengalaman di pembangkit listrik. Ketika sampai 
pada saat-saat seperti itu, saya perlu memercayai bawahan saya. 
Setelah itu, saya menelepon Moskow. Para petinggi menyuruh kami 
untuk terus menuangkan air ke dalam reaktor, dan kami telah 


melakukannya sejak saat itu.” 


Bryukhanov tampak sangat sedih. “Saya menelepon Moskow setiap 
jam untuk melaporkan situasi reaktor. Fomin juga berusaha 
mencari air untuk dituangkan ke dalam reaktor. Kemudian, tiba- 
tiba, Vorobyov mendatangi saya dan memberi tahu saya bahwa 
radiasinya melebihi 250 roentgen. Sekarang, siapa yang Anda ingin 
saya percaya? laki-laki saya? Atau instrumen dingin di tangan 
Vorobiyov? 


“Jika Anda telah bekerja di lini saya cukup lama, Anda akan tahu 
bahwa mesin rusak dari waktu ke waktu. Itu sebabnya kami 
mempekerjakan insinyur yang berpengalaman.” 


“Persetan dengan insinyur berpengalaman Anda!” Besnova tidak 
menahan keinginannya untuk bersumpah. “Bukankah kamu 
mengirim Anatoly ke kematiannya? Dia juga seorang insinyur yang 
berpengalaman, jadi mengapa kamu tidak mendengarkannya?” 


“SAYA...” 


Bulihanov terdiam. 


Sementara Besnova mengajukan pertanyaan, Zhang Heng juga 
mengamati Bryukhanov dengan dingin. Seperti Katarov dan 
Akimov, hati Bryukhanov jelas menderita. Rasionalitasnya telah 
mendeteksi apa yang terjadi di pembangkit listrik tenaga nuklir, 
tetapi dia menolak untuk mengakuinya. 


Secara khusus, terlalu sulit bagi pria itu untuk membalikkan apa 
yang baru saja dia katakan beberapa jam yang lalu, di depan 
bosnya. Dia hanya tidak memiliki keberanian untuk melakukannya. 


Bukannya tidak ada kecelakaan kecil di pembangkit listrik tenaga 
nuklir sebelumnya. Karena tidak terlalu serius, Bulihanov menekan 


masalah tersebut dengan menggunakan beberapa trik kecilnya 
sendiri. Ini telah membuat resumenya sangat indah, dan dia telah 
bekerja keras baru-baru ini. Dia ingin melangkah lebih jauh. 
Dengan demikian hatinya lebih cenderung mempercayai apa yang 
dikatakan Katarov dan Akimov. 


Dia terus menghibur dirinya sendiri di dalam hatinya. Hanya saja 
tangki airnya meledak. Meskipun dia berkeliling reaktor sekali dan 
melihat situasi yang mengerikan di sana, penjelasan Katarov dan 
Akimov seperti sedotan penyelamat baginya. Begitu dia meraihnya, 
dia tidak bisa melepaskannya lagi. 


Dia hanya bisa mengulangi kebohongan aslinya berulang-ulang 
sampai dia benar-benar kewalahan olehnya. 


Ketika dia menyadari bahwa radiasi itu lebih serius daripada yang 
dia bayangkan, dia akhirnya mengumpulkan keberaniannya dan 
mengusulkan ke Moskow agar mereka mengevakuasi Pripyat. Ini 
juga mungkin satu-satunya hal berguna yang dia lakukan di tengah 
waktu yang lama setelah ledakan. 


Shelbina, bagaimanapun, menolaknya. Dengan reaktor utuh dan 
radiasi terkendali, negara tidak mau mengevakuasi Pripyat. Dalam 
pandangannya, ini membuat kepanikan nuklir, belum lagi tusukan 
dalam dorongan Soviet untuk energi nuklir kemungkinan akan 
memicu perlawanan publik terhadapnya. Rencana energi yang telah 
disusun sebelumnya mungkin harus ditunda untuk sementara 
waktu. 


Ini juga alasan mengapa Shelbina menolak proposal evakuasi dari 
Bryukhanov. Namun, bahkan setelah menerima laporan yang 
“diputihkan” dari Bryukhanov, Moskow masih segera membentuk 
komite investigasi kecelakaan. 


“Tanyakan padanya tentang kelompok ahli,” kata Zhang Heng 
kepada Coconut. 


“Kelompok ahli pertama naik ke pesawat pada jam 9 pagi. Saya 
baru saja menerima kabar bahwa mereka telah tiba di Bandara Kiev 
dan bergegas ke Chernobyl. Pemimpinnya adalah chief engineer 
dari Atomic Energy Alliance, B.Yaprussens. Selain itu, ada juga 
wakil ketua yayasan, Ignajenko, wakil presiden Lembaga Penelitian 
Teknik Hidroelektrik, VSKowitz. Desain reaktor dan Institut 
Penelitian Energi Atom juga telah mengirim orang. Ada juga 
beberapa orang lain.” Bryukhanov sangat jujur dalam hal ini. 


Setelah jeda, dia melanjutkan, “Kelompok kedua memiliki peringkat 
yang lebih tinggi. Diantaranya adalah asisten jaksa senior, menteri 
pertahanan sipil, komandan pasukan perang kimia, dan beberapa 
menteri dan akademisi lainnya. Pesawat mereka akan lepas landas 
dalam setengah jam. Tetapi saya telah menerima berita bahwa 
tidak mudah untuk menghubungi mereka selama akhir pekan, dan 
waktu lepas landas mungkin tertunda. “Dikatakan bahwa Shelbina 
akan terbang setelah dia selesai bekerja.” 


“Lalu, bagaimana kamu akan menjelaskan semua ini kepada 
mereka?” Besnova mencibir. 


“Cukup.” Zhang Heng menyela Besnova. Setelah menyadari bahwa 
tim ahli akan tiba kapan saja, dia tidak ingin membuang waktu lagi. 


Zhang Heng tidak lupa bahwa tujuan mereka adalah untuk 
menyelidiki penyebab ledakan pembangkit listrik tenaga nuklir. Dia 
bisa memahami kemarahan Besnova pada kenyataan bahwa 
Bryukhanov telah menyembunyikan kebenaran. Dia adalah 
penduduk Pripyat yang benar-benar biru dan tinggal di kota yang 
indah itu. Teman-teman dan orang-orang terkasihnya semua tinggal 
di sana, dan sekarang, hanya karena penolakan Bryukhanov untuk 
mempercayai kebenaran, orang-orang ini terkena radiasi 
mematikan. 


Namun, ini bukan masalah yang dikhawatirkan para pemain. 
Dibandingkan dengan bencana yang telah dikutuk oleh Bryukhanov 


Pripyat dan para pekerja pembangkit listrik tenaga nuklir, Zhang 
Heng lebih peduli tentang perannya dalam ledakan itu. 


“Tanyakan padanya seberapa banyak yang dia ketahui tentang 
eksperimen keamanan,” kata Zhang Heng kepada Coconut. 


Yang terakhir mengangguk, dan setelah beberapa saat, Basonova 
berbicara lagi. 


Bulihanov ragu-ragu sejenak, “Tes keamanan dirancang oleh chief 
engineer Fomin. Saya sebenarnya tidak terlalu yakin tentang 
langkah-langkah spesifiknya, dan saya hanya mengerti secara 
singkat tentang apa eksperimen itu. Kami ingin mensimulasikan 
pemadaman listrik darurat dan menggunakan inersia turbin uap 
untuk menyalakan pompa. Kami telah melakukan tes ini 
sebelumnya, tetapi tidak berhasil. Namun, itu tidak menimbulkan 
bahaya, dan karena Chief Engineer Fomin merasa bahwa 
kondisinya tepat, dia ingin mencoba lagi. Saya bersumpah saya 
tidak tahu itu akan menjadi seperti ini, atau saya akan 
menghentikan tes bahkan sebelum dimulai. ” 


Bab 1150: Sedotan yang Menyelamatkan Nyawa 


“Apakah kamu memberitahunya situasi sebenarnya di sini? Apakah 
Anda memberitahunya apa arti ledakan reaktor No.4 itu?” tanya 
Besnova. 


“Ledakan reaktor? Itu tidak mungkin.Tidak ada yang seperti ini 
yang pernah terjadi sebelumnya.Reaktornya bukan bom 
atom.Bagaimana itu bisa meledak?” Boulihanov menggelengkan 
kepalanya. 


“Lalu bagaimana kamu menjelaskan pecahan grafit di tanah?” 


“Saya tidak tahu.Masih ada beberapa grafit yang tersimpan di 


Reaktor No.5 yang tidak lengkap.Mungkin itu berasal dari sana,” 
Boulihanov berdalih. 


“Lalu mengapa Anda menyarankan kepada Shelbina agar dia 
mengevakuasi penduduk Pripyat?” Besnova melanjutkan dengan 
dingin, “Apakah karena suara di hatimu yang memberitahumu 
bahwa bukan tangki air yang meledak tetapi reaktor itu sendiri? 
Anda tidak percaya omong kosong Anda sendiri, bukan? ” 


“Saya bertanya kepada Dyatlov dan pemimpin shift Akimov malam 
itu.Mereka mengatakan kepada saya bahwa itu adalah tangki air 
yang meledak, dan radiasinya 3,6 roentgen.Saya telah 
mengkonfirmasi dengan mereka lagi dan lagi bahwa mereka semua 
adalah insinyur berpengalaman di pembangkit listrik.Ketika sampai 
pada saat-saat seperti itu, saya perlu memercayai bawahan 
saya.Setelah itu, saya menelepon Moskow.Para petinggi menyuruh 
kami untuk terus menuangkan air ke dalam reaktor, dan kami telah 
melakukannya sejak saat itu.” 


Bryukhanov tampak sangat sedih.“Saya menelepon Moskow setiap 
jam untuk melaporkan situasi reaktor.Fomin juga berusaha mencari 
air untuk dituangkan ke dalam reaktor.Kemudian, tiba-tiba, 
Vorobyov mendatangi saya dan memberi tahu saya bahwa 
radiasinya melebihi 250 roentgen.Sekarang, siapa yang Anda ingin 
saya percaya? laki-laki saya? Atau instrumen dingin di tangan 
Vorobiyov? 


“Jika Anda telah bekerja di lini saya cukup lama, Anda akan tahu 
bahwa mesin rusak dari waktu ke waktu.Itu sebabnya kami 
mempekerjakan insinyur yang berpengalaman.” 


“Persetan dengan insinyur berpengalaman Anda!” Besnova tidak 
menahan keinginannya untuk bersumpah. “Bukankah kamu 
mengirim Anatoly ke kematiannya? Dia juga seorang insinyur yang 
berpengalaman, jadi mengapa kamu tidak mendengarkannya?” 


“SAYA...” 


Bulihanov terdiam. 


Sementara Besnova mengajukan pertanyaan, Zhang Heng juga 
mengamati Bryukhanov dengan dingin.Seperti Katarov dan Akimov, 
hati Bryukhanov jelas menderita.Rasionalitasnya telah mendeteksi 
apa yang terjadi di pembangkit listrik tenaga nuklir, tetapi dia 
menolak untuk mengakuinya. 


Secara khusus, terlalu sulit bagi pria itu untuk membalikkan apa 
yang baru saja dia katakan beberapa jam yang lalu, di depan 
bosnya.Dia hanya tidak memiliki keberanian untuk melakukannya. 


Bukannya tidak ada kecelakaan kecil di pembangkit listrik tenaga 
nuklir sebelumnya.Karena tidak terlalu serius, Bulihanov menekan 
masalah tersebut dengan menggunakan beberapa trik kecilnya 
sendiri.Ini telah membuat resumenya sangat indah, dan dia telah 
bekerja keras baru-baru ini.Dia ingin melangkah lebih jauh.Dengan 
demikian hatinya lebih cenderung mempercayai apa yang 
dikatakan Katarov dan Akimov. 


Dia terus menghibur dirinya sendiri di dalam hatinya.Hanya saja 
tangki airnya meledak.Meskipun dia berkeliling reaktor sekali dan 
melihat situasi yang mengerikan di sana, penjelasan Katarov dan 
Akimov seperti sedotan penyelamat baginya.Begitu dia meraihnya, 
dia tidak bisa melepaskannya lagi. 


Dia hanya bisa mengulangi kebohongan aslinya berulang-ulang 
sampai dia benar-benar kewalahan olehnya. 


Ketika dia menyadari bahwa radiasi itu lebih serius daripada yang 
dia bayangkan, dia akhirnya mengumpulkan keberaniannya dan 
mengusulkan ke Moskow agar mereka mengevakuasi Pripyat.Ini 
juga mungkin satu-satunya hal berguna yang dia lakukan di tengah 
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Setelah itu, Zhang Heng menggunakan dua hari dia harus 
melakukan beberapa pelatihan. Stamina dan kekuatannya segera 
pulih berkat menu bergizi Marvin. Pada malam kedua, ia 
mendapatkan kembali kekuatan yang cukup untuk berjalan di atas 
kapal sendirian. Yang mengatakan, dia masih tidak berjalan di 
semua Silinder, baru saja pulih dari penyakit yang mengerikan. 


Dia dan Marvin perlu berurusan dengan tubuh malam ini karena 
mereka akan berlabuh di Nassau besok pagi. Setelah makan, Owen 
mengunjungi Zhang Heng untuk mengobrol sedikit. Dia ingin Zhang 
Heng beristirahat lebih jauh dan mengatakan kepadanya untuk 
tidak khawatir tentang tugas kapal. 


Goodwin selanjutnya mengunjungi Zhang Heng, mengoceh tentang 
pekerjaannya sebelumnya di kapal pasokan. 


Setelah itu, Zhang Heng tetap di gubuknya sampai tengah malam. 
Setiap bajak laut di kapal berada di tempat tidur gantung mereka, 
menetap di malam itu. Zhang Heng kemudian menunggu satu jam 
lagi untuk mengukur, memastikan para perompak tertidur lelap 
sebelum dia menyelinap keluar dari tempat tidur. Dia berjingkat 
melewati bajak laut yang mendengkur dan menuju ke dapur. 


Marvin dengan cemas menunggu Zhang Heng di dapur, memegang 
kentang, berpura-pura mengulitinya. Lilin di atas meja sudah 
terbakar di tengah jalan. Pada saat itu, yang bisa ia pikirkan 
hanyalah menyingkirkan tubuh sesegera mungkin. Tiba-tiba, dia 
mendengar suara langkah mendekatinya dari luar. 


waktu yang lama setelah ledakan. 


Shelbina, bagaimanapun, menolaknya.Dengan reaktor utuh dan 
radiasi terkendali, negara tidak mau mengevakuasi Pripyat.Dalam 
pandangannya, ini membuat kepanikan nuklir, belum lagi tusukan 
dalam dorongan Soviet untuk energi nuklir kemungkinan akan 
memicu perlawanan publik terhadapnya.Rencana energi yang telah 
disusun sebelumnya mungkin harus ditunda untuk sementara 
waktu. 


Ini juga alasan mengapa Shelbina menolak proposal evakuasi dari 
Bryukhanov.Namun, bahkan setelah menerima laporan yang 
“diputihkan” dari Bryukhanov, Moskow masih segera membentuk 
komite investigasi kecelakaan. 


“Tanyakan padanya tentang kelompok ahli,” kata Zhang Heng 
kepada Coconut. 


“Kelompok ahli pertama naik ke pesawat pada jam 9 pagi.Saya baru 
saja menerima kabar bahwa mereka telah tiba di Bandara Kiev dan 
bergegas ke Chernobyl.Pemimpinnya adalah chief engineer dari 
Atomic Energy Alliance, B.Yaprussens.Selain itu, ada juga wakil 
ketua yayasan, Ignajenko, wakil presiden Lembaga Penelitian 
Teknik Hidroelektrik, VSKowitz.Desain reaktor dan Institut 
Penelitian Energi Atom juga telah mengirim orang.Ada juga 
beberapa orang lain.” Bryukhanov sangat jujur dalam hal ini. 


Setelah jeda, dia melanjutkan, “Kelompok kedua memiliki peringkat 
yang lebih tinggi.Diantaranya adalah asisten jaksa senior, menteri 
pertahanan sipil, komandan pasukan perang kimia, dan beberapa 
menteri dan akademisi lainnya.Pesawat mereka akan lepas landas 
dalam setengah jam.Tetapi saya telah menerima berita bahwa tidak 
mudah untuk menghubungi mereka selama akhir pekan, dan waktu 
lepas landas mungkin tertunda. “Dikatakan bahwa Shelbina akan 
terbang setelah dia selesai bekerja.” 


“Lalu, bagaimana kamu akan menjelaskan semua ini kepada 
mereka?” Besnova mencibir. 


“Cukup.” Zhang Heng menyela Besnova.Setelah menyadari bahwa 
tim ahli akan tiba kapan saja, dia tidak ingin membuang waktu lagi. 


Zhang Heng tidak lupa bahwa tujuan mereka adalah untuk 
menyelidiki penyebab ledakan pembangkit listrik tenaga nuklir.Dia 
bisa memahami kemarahan Besnova pada kenyataan bahwa 
Bryukhanov telah menyembunyikan kebenaran.Dia adalah 
penduduk Pripyat yang benar-benar biru dan tinggal di kota yang 
indah itu.Teman-teman dan orang-orang terkasihnya semua tinggal 
di sana, dan sekarang, hanya karena penolakan Bryukhanov untuk 
mempercayai kebenaran, orang-orang ini terkena radiasi 
mematikan. 


Namun, ini bukan masalah yang dikhawatirkan para 
pemain.Dibandingkan dengan bencana yang telah dikutuk oleh 
Bryukhanov Pripyat dan para pekerja pembangkit listrik tenaga 
nuklir, Zhang Heng lebih peduli tentang perannya dalam ledakan 
itu. 


“Tanyakan padanya seberapa banyak yang dia ketahui tentang 
eksperimen keamanan,” kata Zhang Heng kepada Coconut. 


Yang terakhir mengangguk, dan setelah beberapa saat, Basonova 
berbicara lagi. 


Bulihanov ragu-ragu sejenak, “Tes keamanan dirancang oleh chief 
engineer Fomin.Saya sebenarnya tidak terlalu yakin tentang 
langkah-langkah spesifiknya, dan saya hanya mengerti secara 
singkat tentang apa eksperimen itu.Kami ingin mensimulasikan 
pemadaman listrik darurat dan menggunakan inersia turbin uap 
untuk menyalakan pompa.Kami telah melakukan tes ini 
sebelumnya, tetapi tidak berhasil.Namun, itu tidak menimbulkan 
bahaya, dan karena Chief Engineer Fomin merasa bahwa 


kondisinya tepat, dia ingin mencoba lagi.Saya bersumpah saya 
tidak tahu itu akan menjadi seperti ini, atau saya akan 
menghentikan tes bahkan sebelum dimulai.” 


Ch.1151 


Bab 1151: Metode Penghapusan 
“Kamu tidak tahu mengapa ledakan itu terjadi?” tanya Besnova. 


“Sudah saya katakan bahwa tes keamanan dirancang oleh Chief 
Engineer Fomin. Saya hanya bertanggung jawab untuk 
menyerahkan prosedurnya ke Institut Teknik Tenaga Air dan 
Komite Keselamatan Nuklir, "kata Breuhanov sambil melirik Zhang 
Heng. Dia tampak sangat gugup, dihantui oleh pikiran bahwa 
Zhang Heng akan memotong jarinya yang lain jika dia tidak puas 
dengan jawabannya. 


“Apa yang dibalas oleh Institut Teknik Tenaga Air dan Komite 
Keamanan Energi Nuklir?” 


“Saya tidak menerima balasan apa pun dari mereka.” 


Melihat Besnova akan marah lagi, Breuhanov buru-buru 
menambahkan, “Kamu tidak bisa menyalahkanku untuk itu! Mereka 
sangat sibuk... Saya tidak tahu berapa lama mereka harus 
menunggu jawaban, dan reaktor akan dimatikan untuk 
pemeliharaan. Jika kami melewatkan waktu ini, kami harus 
menunggu sampai siklus berikutnya sebelum kami dapat melakukan 
tes. Kami telah melakukan ini beberapa kali sebelumnya, dan kami 
tidak menemukan masalah apapun.” 


Setelah Breuhanov selesai, dia melihat Zhang Heng, Master Kui, dan 
Coconut saling berbisik. Mereka bahkan meliriknya dari waktu ke 
waktu, yang membuatnya merinding. Karena itu, dia berinisiatif 
untuk memohon. “Saya tahu saya telah melakukan kesalahan, jadi 
saya akan kembali ke Moskow bersamamu. Saya hanya berharap 


Anda mengizinkan saya mengucapkan selamat tinggal kepada 
keluarga saya.” 


“Siapa yang membawamu ke Moskow?” Marah dengan kata-kata 
Breuhanov, Besnova tertawa. 


Namun, setelah itu, ekspresinya berubah dan dia berkata kepada 
Breuhanov dengan wajah datar, “Penyebab kecelakaan itu belum 
diketahui. Kami tidak akan kembali. Jangan katakan kepada orang 
lain bahwa kami datang untuk mencari Anda, mengerti? ” 


“Dipahami. Dipahami.” Breuhanov mengangguk berulang kali. 


“Yang lain yang saya bicarakan juga termasuk kelompok ahli dan 
anggota komite setelah itu.” 


“Tentu saja.” Buruhanov hampir menepuk dadanya. 


“Sekretarismu?” 


“Aku akan mengurusnya. Aku akan memastikan dia tutup mulut.” 


“Jarimu?” 


“Saya terlalu khawatir tentang kecelakaan di pembangkit listrik 
tenaga nuklir, jadi saya memotong diri saya sendiri saat memotong 
apel.” Jelas, Bryanov mengerti. Namun, alasannya terlalu konyol, 
dan Besnova terdiam. 


Setelah itu, Zhang Heng meninggalkan Tuan Kui untuk menjaga 
Bryuhanov, dan dia membawa Besnova dan Kelapa untuk mencari 
Fomin, yang ada di sebelah. 


Tidak seperti Bryuhanov, manajer pabrik yang bijaksana dan 
tampak duniawi, Fomin memiliki wajah persegi, sudut tajam, mata 
dalam, dan suara yang menyenangkan. Terdengar penyanyi bariton, 
dia jelas biasanya sangat efisien dalam pekerjaannya. 


Tapi sekarang, dia adalah orang pertama di pembangkit listrik 
tenaga nuklir yang runtuh. Zhang Heng dan yang lainnya bisa 
mendengarnya berteriak, “Di mana lagi saya bisa menemukan air?! 
Di mana lagi saya bisa menemukan air?” 


Rupanya, chief engineer sedang pusing memikirkan bagaimana 
menjalankan perintah para petinggi untuk terus memasok air ke 
reaktor, meski sudah tidak ada lagi kebutuhan air di sana. 


Zhang Heng dan yang lainnya tidak mengatakan apa-apa. Mereka 
mendorong pintu terbuka dan masuk. Setelah itu, Fomin menerima 
perlakuan yang sama seperti Bryuhanov, dan dia ditekan di atas 
meja oleh Zhang Heng. 


Sejauh ini, para pemain sudah berbicara dengan empat orang dalam 
daftar, tetapi mereka masih belum menerima pemberitahuan 
sistem, jadi hanya Fomin yang tersisa di daftar teratas. 


Menurut Dyatlov, Bryuhanov, dan yang lainnya, eksperimen 
keselamatan yang memicu ledakan reaktor dirancang oleh Fomin, 
jadi dia jelas bertanggung jawab. Fomin pasti menyadari ini, itulah 
sebabnya dia menjadi sangat stres. 


Seperti Bryuhanov, dia bersikeras meledakkan tangki air daripada 
reaktor, karena hanya dengan begitu dia bisa selamat dari krisis 
saat ini. 


Karena itu, dia menghabiskan sebagian besar paginya mencari cara 
untuk mengisi reaktor dengan air. Setelah air di tangki air cadangan 
habis, dia bahkan menghubungi pemadam kebakaran dan meminta 


mereka untuk membawa lebih banyak air dengan truk pemadam 
kebakaran. 


Zhang Heng dan yang lainnya kembali ke pembangkit listrik tenaga 
nuklir. Meskipun mereka dipimpin oleh Vorobyov, mereka masih 
terkena radiasi di sepanjang jalan. Biasanya, itu tidak akan seserius 
itu, tetapi karena mereka sudah berada di lokasi ledakan, dan 
sekarang telah menyerap sejumlah besar radiasi dari jarak dekat, 
Coconut juga tidak terlihat terlalu bagus. Setelah memasuki kantor 
Fomin, dia muntah di tempat sampah untuk sementara waktu. 


Namun, ketika dia mengangkat kepalanya dan menatap Fomin, 
matanya dipenuhi dengan harapan. Fomin merasakan rambutnya 
berdiri di bawah tatapannya. Dia tidak mengerti mengapa wanita 
aneh ini menatapnya seolah dia adalah penyelamatnya. 


Chief engineer tidak tahu apa yang harus dilakukan dengan situasi 
saat ini. Selanjutnya, tekanan mentalnya telah mencapai titik kritis. 
Selama Zhang Heng memberikan sedikit tekanan padanya, dia 
bahkan tidak perlu melakukan apa pun sebelum menjelaskan 
semuanya dengan jujur. 


Namun, setelah serangkaian interogasi, Fomin berulang kali 
menyatakan bahwa dia tidak mengerti mengapa ledakan itu terjadi. 
Dia bersikeras bahwa tidak ada yang salah dengan desain tesnya. 
Bahkan setelah Zhang Heng menusukkan pisau ke paha Fomin dan 
dia merintih kesakitan, dia masih tidak tahu apa yang salah dengan 
tes keamanannya. Dia hanya menyalahkan semuanya pada dua 
orang yang bertugas tadi malam. 


Pada akhirnya, Zhang Heng hanya melepaskan cengkeramannya 
ketika dia menyadari bahwa dia tidak dapat mengajukan 
pertanyaan lagi. Pada saat itu, Fomin benar-benar lumpuh di atas 
meja. Ingus dan air mata mengalir di wajahnya. 


Di sisi lain, Kelapa tampak kelelahan. Dia duduk di sofa di 


kantornya dan menutupi wajahnya dengan tangannya. Tidak ada 
yang tahu apa yang dia pikirkan. 


Kantor itu menjadi kesunyian yang aneh. 


Coconut menghabiskan enam hingga tujuh menit penuh untuk 
menekan kekecewaan di hatinya. Dia membuka mulutnya lagi. 
“Apakah kita baru saja bertanya kepada semua orang yang bisa kita 
tanyakan tetapi masih gagal menyelesaikan misi utama? Apa yang 
harus kita lakukan selanjutnya? Siapa lagi yang harus kita cari, 
perancang pembangkit listrik tenaga nuklir? Apa yang harus kita 
lakukan jika dia tidak berpengaruh? Apakah kita telah menuju ke 
arah yang salah sejak awal?” 


Nada Coconut dipenuhi dengan frustrasi dan sama sekali tanpa 
keyakinan. Karena nama-nama dalam daftar dihapus satu per satu, 
yang tersisa tidak mudah ditemukan, atau orang-orang yang 
tampaknya kurang bertanggung jawab. Suasana hati Kelapa 
menjadi semakin mudah tersinggung. Dia adalah yang paling 
terbuka di antara para pemain, dan jika tidak ada yang salah, dia 
memiliki sisa waktu permainan paling sedikit. Dia bahkan bisa 
merasakan tangan tak terlihat perlahan mencekik lehernya lebih 
keras setiap detik. 


“Saya dapat menghibur Anda bahwa misi kami hampir selesai, 
tetapi Anda juga seorang pemain, jadi Anda harus tahu betul bahwa 
kami masih dalam tahap penyelidikan. Kami tidak dapat 
mengesampingkan kemungkinan lain, jadi kami hanya dapat 
memilih jalan yang paling mungkin dan turun untuk melihatnya, 
”kata Zhang Heng. “Kami tidak bisa mendapatkan petunjuk lagi 
dari pembangkit listrik tenaga nuklir. Ayo pergi dan bertemu 
dengan yang lain dulu. Beri tahu mereka tentang situasi di sini, dan 
kemudian kita akan mendiskusikan apa yang harus dilakukan 
selanjutnya.” 


Bab 1151: Metode Penghapusan 


“Kamu tidak tahu mengapa ledakan itu terjadi?” tanya Besnova. 


“Sudah saya katakan bahwa tes keamanan dirancang oleh Chief 
Engineer Fomin.Saya hanya bertanggung jawab untuk menyerahkan 
prosedurnya ke Institut Teknik Tenaga Air dan Komite Keselamatan 
Nuklir, "kata Breuhanov sambil melirik Zhang Heng.Dia tampak 
sangat gugup, dihantui oleh pikiran bahwa Zhang Heng akan 
memotong jarinya yang lain jika dia tidak puas dengan 
jawabannya. 


“Apa yang dibalas oleh Institut Teknik Tenaga Air dan Komite 
Keamanan Energi Nuklir?” 


“Saya tidak menerima balasan apa pun dari mereka.” 


Melihat Besnova akan marah lagi, Breuhanov buru-buru 
menambahkan, “Kamu tidak bisa menyalahkanku untuk itu! Mereka 
sangat sibuk... Saya tidak tahu berapa lama mereka harus 
menunggu jawaban, dan reaktor akan dimatikan untuk 
pemeliharaan.Jika kami melewatkan waktu ini, kami harus 
menunggu sampai siklus berikutnya sebelum kami dapat melakukan 
tes.Kami telah melakukan ini beberapa kali sebelumnya, dan kami 
tidak menemukan masalah apapun.” 


Setelah Breuhanov selesai, dia melihat Zhang Heng, Master Kui, dan 
Coconut saling berbisik.Mereka bahkan meliriknya dari waktu ke 
waktu, yang membuatnya merinding.Karena itu, dia berinisiatif 
untuk memohon.“Saya tahu saya telah melakukan kesalahan, jadi 
saya akan kembali ke Moskow bersamamu.Saya hanya berharap 
Anda mengizinkan saya mengucapkan selamat tinggal kepada 
keluarga saya.” 


“Siapa yang membawamu ke Moskow?” Marah dengan kata-kata 
Breuhanov, Besnova tertawa. 


Namun, setelah itu, ekspresinya berubah dan dia berkata kepada 
Breuhanov dengan wajah datar, “Penyebab kecelakaan itu belum 
diketahui.Kami tidak akan kembali.Jangan katakan kepada orang 
lain bahwa kami datang untuk mencari Anda, mengerti? ” 


“Dipahami.Dipahami.” Breuhanov mengangguk berulang kali. 


“Yang lain yang saya bicarakan juga termasuk kelompok ahli dan 
anggota komite setelah itu.” 


“Tentu saja.” Buruhanov hampir menepuk dadanya. 


“Sekretarismu?” 


“Aku akan mengurusnya.Aku akan memastikan dia tutup mulut.” 


“Jarimu?” 


“Saya terlalu khawatir tentang kecelakaan di pembangkit listrik 
tenaga nuklir, jadi saya memotong diri saya sendiri saat memotong 
apel.” Jelas, Bryanov mengerti.Namun, alasannya terlalu konyol, 
dan Besnova terdiam. 


Setelah itu, Zhang Heng meninggalkan Tuan Kui untuk menjaga 
Bryuhanov, dan dia membawa Besnova dan Kelapa untuk mencari 
Fomin, yang ada di sebelah. 


Tidak seperti Bryuhanov, manajer pabrik yang bijaksana dan 
tampak duniawi, Fomin memiliki wajah persegi, sudut tajam, mata 
dalam, dan suara yang menyenangkan.Terdengar penyanyi bariton, 
dia jelas biasanya sangat efisien dalam pekerjaannya. 


Tapi sekarang, dia adalah orang pertama di pembangkit listrik 


Marvin berkata tanpa berpikir dua kali, “Mr. Dufresne. Saya hampir 
selesai . Aku tidur begitu aku selesai di sini ... “ 


Tengah, dia mengangkat kepalanya dan melihat bahwa orang itu 
bukan Dusfresne tetapi Zhang Heng. 


“Persetan! Kenapa kamu sangat telat?! Banyak orang datang dengan 
bertanya kepada saya mengapa saya bekerja pada jam seperti itu. 
Mereka akan segera curiga jika saya tidak segera tidur, ”bisik 
Marvin sambil menghela nafas lega. 


“Menurutmu yang mana yang lebih berbahaya? Memberi alasan 
kau ada di dapur atau membuang mayat saat semua orang bangun? 
” Zhang Heng balas. 


“Aku tidak menyalahkanmu karena datang terlambat. Saya hanya 
berpikir bahwa mungkin ada cara yang lebih baik untuk 
menyelesaikan masalah ini ... “ 


“Semakin awal kita menyelesaikan masalah ini, semakin kecil risiko 
kita terbunuh oleh mereka. Baik itu Anda atau saya, jika Anda 
begitu khawatir tentang keselamatan Anda, kita harus benar-benar 
menyingkirkan tubuh sialan itu sekarang. ” 


Kali ini, Marvin tidak mengatakan apa-apa dan mengangkat laras 
bersama Zhang Heng. Mereka berdua mengangkutnya melewati 
koridor dan gudang. Akhirnya, mereka tiba di depan kabin bajak 
laut. Marvin kemudian menarik napas dalam-dalam sebelum 
melanjutkan. 


Namun, Zhang Heng menghentikannya untuk melakukannya. Dia 
baru saja melihat seorang bajak laut keluar dari tempat tidur 
gantungnya saat dia mengusap matanya. Mungkin dia punya terlalu 
banyak rum saat makan malam dan pasti dibangunkan oleh 
kebutuhan untuk mengosongkan kandung kemihnya. Kehabisan 


tenaga nuklir yang runtuh.Zhang Heng dan yang lainnya bisa 
mendengarnya berteriak, “Di mana lagi saya bisa menemukan air? 
Di mana lagi saya bisa menemukan air?” 


Rupanya, chief engineer sedang pusing memikirkan bagaimana 
menjalankan perintah para petinggi untuk terus memasok air ke 
reaktor, meski sudah tidak ada lagi kebutuhan air di sana. 


Zhang Heng dan yang lainnya tidak mengatakan apa-apa.Mereka 
mendorong pintu terbuka dan masuk.Setelah itu, Fomin menerima 
perlakuan yang sama seperti Bryuhanov, dan dia ditekan di atas 
meja oleh Zhang Heng. 


Sejauh ini, para pemain sudah berbicara dengan empat orang dalam 
daftar, tetapi mereka masih belum menerima pemberitahuan 
sistem, jadi hanya Fomin yang tersisa di daftar teratas. 


Menurut Dyatlov, Bryuhanov, dan yang lainnya, eksperimen 
keselamatan yang memicu ledakan reaktor dirancang oleh Fomin, 
jadi dia jelas bertanggung jawab.Fomin pasti menyadari ini, itulah 
sebabnya dia menjadi sangat stres. 


Seperti Bryuhanov, dia bersikeras meledakkan tangki air daripada 
reaktor, karena hanya dengan begitu dia bisa selamat dari krisis 
saat ini. 


Karena itu, dia menghabiskan sebagian besar paginya mencari cara 
untuk mengisi reaktor dengan air.Setelah air di tangki air cadangan 
habis, dia bahkan menghubungi pemadam kebakaran dan meminta 
mereka untuk membawa lebih banyak air dengan truk pemadam 
kebakaran. 


Zhang Heng dan yang lainnya kembali ke pembangkit listrik tenaga 
nuklir.Meskipun mereka dipimpin oleh Vorobyov, mereka masih 
terkena radiasi di sepanjang jalan.Biasanya, itu tidak akan seserius 


itu, tetapi karena mereka sudah berada di lokasi ledakan, dan 
sekarang telah menyerap sejumlah besar radiasi dari jarak dekat, 
Coconut juga tidak terlihat terlalu bagus.Setelah memasuki kantor 
Fomin, dia muntah di tempat sampah untuk sementara waktu. 


Namun, ketika dia mengangkat kepalanya dan menatap Fomin, 
matanya dipenuhi dengan harapan.Fomin merasakan rambutnya 
berdiri di bawah tatapannya.Dia tidak mengerti mengapa wanita 
aneh ini menatapnya seolah dia adalah penyelamatnya. 


Chief engineer tidak tahu apa yang harus dilakukan dengan situasi 
saat ini.Selanjutnya, tekanan mentalnya telah mencapai titik 
kritis.Selama Zhang Heng memberikan sedikit tekanan padanya, dia 
bahkan tidak perlu melakukan apa pun sebelum menjelaskan 
semuanya dengan jujur. 


Namun, setelah serangkaian interogasi, Fomin berulang kali 
menyatakan bahwa dia tidak mengerti mengapa ledakan itu 
terjadi.Dia bersikeras bahwa tidak ada yang salah dengan desain 
tesnya.Bahkan setelah Zhang Heng menusukkan pisau ke paha 
Fomin dan dia merintih kesakitan, dia masih tidak tahu apa yang 
salah dengan tes keamanannya.Dia hanya menyalahkan semuanya 
pada dua orang yang bertugas tadi malam. 


Pada akhirnya, Zhang Heng hanya melepaskan cengkeramannya 
ketika dia menyadari bahwa dia tidak dapat mengajukan 
pertanyaan lagi.Pada saat itu, Fomin benar-benar lumpuh di atas 
meja.Ingus dan air mata mengalir di wajahnya. 


Di sisi lain, Kelapa tampak kelelahan.Dia duduk di sofa di 
kantornya dan menutupi wajahnya dengan tangannya.Tidak ada 
yang tahu apa yang dia pikirkan. 


Kantor itu menjadi kesunyian yang aneh. 


Coconut menghabiskan enam hingga tujuh menit penuh untuk 
menekan kekecewaan di hatinya.Dia membuka mulutnya 
lagi.“Apakah kita baru saja bertanya kepada semua orang yang bisa 
kita tanyakan tetapi masih gagal menyelesaikan misi utama? Apa 
yang harus kita lakukan selanjutnya? Siapa lagi yang harus kita 
cari, perancang pembangkit listrik tenaga nuklir? Apa yang harus 
kita lakukan jika dia tidak berpengaruh? Apakah kita telah menuju 
ke arah yang salah sejak awal?” 


Nada Coconut dipenuhi dengan frustrasi dan sama sekali tanpa 
keyakinan.Karena nama-nama dalam daftar dihapus satu per satu, 
yang tersisa tidak mudah ditemukan, atau orang-orang yang 
tampaknya kurang bertanggung jawab.Suasana hati Kelapa menjadi 
semakin mudah tersinggung.Dia adalah yang paling terbuka di 
antara para pemain, dan jika tidak ada yang salah, dia memiliki sisa 
waktu permainan paling sedikit.Dia bahkan bisa merasakan tangan 
tak terlihat perlahan mencekik lehernya lebih keras setiap detik. 


“Saya dapat menghibur Anda bahwa misi kami hampir selesai, 
tetapi Anda juga seorang pemain, jadi Anda harus tahu betul bahwa 
kami masih dalam tahap penyelidikan.Kami tidak dapat 
mengesampingkan kemungkinan lain, jadi kami hanya dapat 
memilih jalan yang paling mungkin dan turun untuk melihatnya, 
”kata Zhang Heng. “Kami tidak bisa mendapatkan petunjuk lagi dari 
pembangkit listrik tenaga nuklir.Ayo pergi dan bertemu dengan 
yang lain dulu.Beri tahu mereka tentang situasi di sini, dan 
kemudian kita akan mendiskusikan apa yang harus dilakukan 
selanjutnya.” 


Ch.1152 


Bab 1152: Langkah Selanjutnya 
Sudah pukul 12:20 ketika para pemain berkumpul kembali. 


Hampir 11 jam telah berlalu sejak ledakan, dan Zhang Heng telah 
menanyai semua orang yang terlibat dalam kecelakaan di 
pembangkit listrik tenaga nuklir. Dia akhirnya mengerti mengapa 
Pripyat menunggu lebih dari 30 jam untuk mengatur evakuasi, 
tetapi misi utama yang paling dikhawatirkan para pemain masih 
tampak sedikit sunyi. 


Bukan hanya Kelapa. Para pemain lain tidak bisa membantu tetapi 
bergumam pada diri mereka sendiri. 


“Kami telah melihat Dyatlov, Akimov, Toptunov, Bryuhanov, dan 
Fomin, tetapi tidak satupun dari mereka yang memicu prompt 
penyelesaian misi utama. Mungkinkah ledakan itu benar-benar 
tidak ada hubungannya dengan mereka? ” Mouse bertanya sambil 
mengangkat jarinya. 


“Pasti ada yang salah dengan Fomin dan Bryuhanov,” kata Zhang 
Heng. “Mereka memulai eksperimen keamanan tanpa mendapatkan 
persetujuan, sesuatu yang Bryuhanov katakan sendiri. Sulit untuk 
mengatakan tentang yang lain, tetapi kedua pemimpin itu pasti 
tidak akan melarikan diri. ” 


Dia baru saja selesai mengganti pakaiannya dan membuang pakaian 
kerja yang dia kenakan ke pembangkit listrik tenaga nuklir ke 
tempat sampah di sampingnya. 


Dokter juga menambahkan, “Misi utama kali ini adalah menemukan 
orang-orang kunci, tetapi sebenarnya tidak disebutkan berapa 
banyak. Sebelumnya, kami salah paham dan merasa bahwa kami 
harus menemukan orang dengan tanggung jawab terbesar. Tapi 
mungkinkah kita benar-benar perlu menemukan semua pihak yang 
terlibat dalam kecelakaan ini untuk menyelesaikan misi?” 


“Jika itu masalahnya, maka kita dalam masalah besar.” Tuan Kui 
mengerutkan kening. “Kami bahkan tidak memiliki jumlah pasti 
orang, jadi bagaimana kami tahu jika seseorang hilang? Kami 
bahkan tidak tahu berapa banyak yang kami temukan atau berapa 
banyak yang hilang.” 


“Siapa lagi yang ada dalam daftar?” tanya petugas pemeliharaan. 


“Eh, perancang pembangkit listrik tenaga nuklir, atau lebih 
tepatnya, perancang reaktor air mendidih yang dimoderasi grafit. 
Tapi masalahnya kita tidak tahu siapa dia, dan dia juga tidak 
terlihat seperti di Pripyat,” kata Mouse. 


Dia tampak sedikit bingung sekarang. Sebelumnya, semua orang 
mengungkapkan pendapat mereka dan bekerja sama untuk 
menyempurnakan daftar tersangka. Namun, pada kenyataannya, 
mereka memusatkan sebagian besar perhatian mereka pada 
beberapa nama pertama dalam daftar. Tidak pernah mereka 
berpikir bahwa hal-hal akan berkembang ke tahap ini. 


Karena nama-nama pertama dihilangkan satu per satu, nama-nama 
yang tersisa semuanya tidak mungkin, dan menemukannya akan 
sangat merepotkan. 


Dalam keadaan normal, itu akan baik-baik saja. Paling-paling, 
semua orang akan melakukan sedikit penyelidikan. Namun, yang 
paling tidak dimiliki para pemain di dungeon ini adalah waktu. 


Meski para pemain masih dalam kondisi baik-baik saja, namun 
Coconut, menurut dokter, ini mungkin ilusi sementara. Mereka 
berada di samping reaktor ketika meledak, jadi mereka pasti 
menyerap banyak radiasi. Radiasi telah menghancurkan DNA 
mereka, menyebabkan sel-sel tidak dapat terus bereplikasi secara 
normal. Setelah sel-sel ini menyelesaikan siklus hidup mereka, apa 
yang menunggu mereka selanjutnya adalah kematian. 


Dan dalam kata-kata dokter, itu mungkin kematian yang paling 
menyakitkan dan kejam dari semua metode yang dikenal. 


“Apa yang harus kita lakukan? Apakah kita akan pergi ke Moskow 
selanjutnya?” tanya pemuda itu. “Tetapi ketika kita tiba di Moskow, 
ke mana kita harus mulai mencari?” 


“Saya bertanya pada Bryanov. Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir 
Chernobyil dirancang oleh Institute of Hydroelectric Engineering. 
Kelompok ahli pertama setelah ledakan termasuk orang-orang dari 
Institute of Hydroelectric Engineering. Wakil direktur Keselamatan 
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir, VS Kowitz, yang datang,” kata 
Zhang Heng. “Dia harus tahu siapa yang merancang RBMK.” 


“Itu bagus,” desah Mouse. 


Semua pemain menghela nafas lega. Bukannya mereka tidak ingin 
pergi ke Moskow. Bahkan, mengingat situasi radiasi Pripyat saat ini, 
tidak ada yang ingin tinggal di sini lebih lama lagi. Namun, 
berdasarkan pengalaman bermain game sebelumnya, pencarian alur 
cerita utama jarang membutuhkan penyeberangan kota untuk 
diselesaikan. Apalagi meninggalkan Pripyat dengan mudah. Ketika 
waktu itu tiba, tidak akan mudah untuk kembali. 


Dalam 20 jam lagi, setelah Moskow menyadari apa yang terjadi di 
Chernobyl, militer sepenuhnya mengambil alih tempat itu. Semua 
orang yang tinggal di sana akan dievakuasi secara paksa, dan kota 
itu pasti akan menjadi kota kosong. 


Bahkan, semua orang sudah melihat bus kosong memasuki Pripyat 
satu demi satu di pagi hari. Jalan-jalan di dekat pembangkit listrik 
tenaga nuklir juga dijaga oleh milisi. Selain itu, kelompok- 
kelompok milisi dari tempat lain berkumpul di stasiun Yanov. 


Mungkin terdengar sulit untuk dipercaya. 


Rupanya, setelah kecelakaan di Chernobyl, orang pertama yang 
menyadari bahaya bukanlah para ahli yang dipimpin oleh 
Bryuhanov dan Fomin, tetapi milisi Pripyat, yang pertama kali 
mengambil alih lokasi dari pemadam kebakaran. Mereka kemudian 
mulai memblokir jalan menuju pembangkit listrik tenaga nuklir, 
terutama tempat memancing favorit. 


Mereka bahkan mendirikan pusat komando darurat sementara, 
dengan cepat dimobilisasi di bawah kepemimpinan Wakil Menteri 
Dalam Negeri Hennadii Vasilievich Berdov, itulah sebabnya ketika 
keputusan evakuasi dibuat, dilakukan begitu cepat. 


Berdov tiba di lokasi ledakan sekitar pukul 5 pagi. Pada pukul 7, 
1.000 orang dari Kementerian Dalam Negeri telah tiba di lokasi 
kecelakaan. Berdov kemudian menghubungi departemen 
transportasi di Kiev, meminta mereka untuk menyediakan 1.100 
kendaraan untuk kemungkinan evakuasi nanti. 


Sayangnya, meskipun wakil menteri mencium bau bahaya, dia 
masih tidak tahu betapa berbahayanya lawan tak kasat mata yang 
dia hadapi. Dengan demikian, 1.000 milisi urusan dalam negeri 
yang hadir, seperti petugas pemadam kebakaran, tidak mengambil 
tindakan perlindungan apa pun. Mereka terkena banyak radiasi 
untuk waktu yang lama. Namun, karena mereka menjaga area 
berbahaya, bahaya berkurang secara signifikan, atau lebih tepatnya, 
sangat mengurangi risiko orang lain memasuki pembangkit listrik 
tenaga nuklir. Tentu saja, ini juga menyebabkan beberapa masalah 
bagi para pemain dalam pencarian mereka untuk Fomin dan 
Bryuhanov. 


Akhirnya, setelah menerima berita bahwa reaktor aman dan sehat 
dari Fomin dan Bryuhanov, Kantor DW Pripyat tidak mengeluarkan 
perintah evakuasi. Mereka bahkan menampik rumor bahwa 
sekretaris pertama AS Kamanyuk masih menunggu keputusan dari 


petinggi. 


Namun, kondisi di rumah sakit tidak bisa disembunyikan. Di pagi 
hari, masyarakat masih relatif optimis dan berangkat kerja dan 
sekolah seperti biasa, namun menjelang siang hari semakin banyak 
warga yang merasa tidak enak badan. Saat mereka terbatuk, desas- 
desus dan gosip tentang segala hal mulai menyebar. 


Ketika Zhang Heng dan dua lainnya keluar dari pembangkit listrik 
tenaga nuklir, mereka dapat melihat bahwa pejalan kaki di jalan 
kembali ke Pripyat jelas menjadi serius dan khawatir. Beberapa 
bahkan meninggalkan Pripyat tanpa menunggu pemberitahuan 
resmi, sendiri atau dengan kereta api. 


Bab 1152: Langkah Selanjutnya 


Sudah pukul 12:20 ketika para pemain berkumpul kembali. 


Hampir 11 jam telah berlalu sejak ledakan, dan Zhang Heng telah 
menanyai semua orang yang terlibat dalam kecelakaan di 
pembangkit listrik tenaga nuklir.Dia akhirnya mengerti mengapa 
Pripyat menunggu lebih dari 30 jam untuk mengatur evakuasi, 
tetapi misi utama yang paling dikhawatirkan para pemain masih 
tampak sedikit sunyi. 


Bukan hanya Kelapa.Para pemain lain tidak bisa membantu tetapi 
bergumam pada diri mereka sendiri. 


“Kami telah melihat Dyatlov, Akimov, Toptunov, Bryuhanov, dan 
Fomin, tetapi tidak satupun dari mereka yang memicu prompt 


penyelesaian misi utama.Mungkinkah ledakan itu benar-benar tidak 
ada hubungannya dengan mereka? ” Mouse bertanya sambil 
mengangkat jarinya. 


“Pasti ada yang salah dengan Fomin dan Bryuhanov,” kata Zhang 
Heng. “Mereka memulai eksperimen keamanan tanpa mendapatkan 
persetujuan, sesuatu yang Bryuhanov katakan sendiri.Sulit untuk 
mengatakan tentang yang lain, tetapi kedua pemimpin itu pasti 
tidak akan melarikan diri.” 


Dia baru saja selesai mengganti pakaiannya dan membuang pakaian 
kerja yang dia kenakan ke pembangkit listrik tenaga nuklir ke 
tempat sampah di sampingnya. 


Dokter juga menambahkan, “Misi utama kali ini adalah menemukan 
orang-orang kunci, tetapi sebenarnya tidak disebutkan berapa 
banyak.Sebelumnya, kami salah paham dan merasa bahwa kami 
harus menemukan orang dengan tanggung jawab terbesar.Tapi 
mungkinkah kita benar-benar perlu menemukan semua pihak yang 
terlibat dalam kecelakaan ini untuk menyelesaikan misi?” 


“Jika itu masalahnya, maka kita dalam masalah besar.” Tuan Kui 
mengerutkan kening.“Kami bahkan tidak memiliki jumlah pasti 
orang, jadi bagaimana kami tahu jika seseorang hilang? Kami 
bahkan tidak tahu berapa banyak yang kami temukan atau berapa 
banyak yang hilang.” 


“Siapa lagi yang ada dalam daftar?” tanya petugas pemeliharaan. 


“Eh, perancang pembangkit listrik tenaga nuklir, atau lebih 
tepatnya, perancang reaktor air mendidih yang dimoderasi 
grafit.Tapi masalahnya kita tidak tahu siapa dia, dan dia juga tidak 
terlihat seperti di Pripyat,” kata Mouse. 


Dia tampak sedikit bingung sekarang.Sebelumnya, semua orang 


mengungkapkan pendapat mereka dan bekerja sama untuk 
menyempurnakan daftar tersangka.Namun, pada kenyataannya, 
mereka memusatkan sebagian besar perhatian mereka pada 
beberapa nama pertama dalam daftar.Tidak pernah mereka berpikir 
bahwa hal-hal akan berkembang ke tahap ini. 


Karena nama-nama pertama dihilangkan satu per satu, nama-nama 
yang tersisa semuanya tidak mungkin, dan menemukannya akan 
sangat merepotkan. 


Dalam keadaan normal, itu akan baik-baik saja.Paling-paling, 
semua orang akan melakukan sedikit penyelidikan.Namun, yang 
paling tidak dimiliki para pemain di dungeon ini adalah waktu. 


Meski para pemain masih dalam kondisi baik-baik saja, namun 
Coconut, menurut dokter, ini mungkin ilusi sementara.Mereka 
berada di samping reaktor ketika meledak, jadi mereka pasti 
menyerap banyak radiasi.Radiasi telah menghancurkan DNA 
mereka, menyebabkan sel-sel tidak dapat terus bereplikasi secara 
normal.Setelah sel-sel ini menyelesaikan siklus hidup mereka, apa 
yang menunggu mereka selanjutnya adalah kematian. 


Dan dalam kata-kata dokter, itu mungkin kematian yang paling 
menyakitkan dan kejam dari semua metode yang dikenal. 


“Apa yang harus kita lakukan? Apakah kita akan pergi ke Moskow 
selanjutnya?” tanya pemuda itu. “Tetapi ketika kita tiba di Moskow, 
ke mana kita harus mulai mencari?” 


“Saya bertanya pada Bryanov.Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir 
Chernobyl dirancang oleh Institute of Hydroelectric 
Engineering.Kelompok ahli pertama setelah ledakan termasuk 
orang-orang dari Institute of Hydroelectric Engineering. Wakil 
direktur Keselamatan Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir, VS Kowitz, 
yang datang,” kata Zhang Heng.“Dia harus tahu siapa yang 
merancang RBMK.” 


kabin, dia kembali tak lama setelah memegangi celananya. Tanpa 
peduli di dunia, ia merosot keras di tempat tidur gantung dan jatuh 
tertidur dalam hitungan detik. 


Ketika mereka berdiri diam-diam selama beberapa menit, Marvin 
merasakan jantungnya berdebar sangat kencang, hendak melompat 
keluar tenggorokannya. Dia tidak tahu di mana dia menemukan 
keberanian untuk mengangkut laras sampai ke tangga dekat kabin. 
Setiap kali ada kedutan atau bunyi gaduh dari bajak laut yang 
sedang tidur, dia akan menderita serangan jantung kecil, di mana 
dia tersentak dan berhenti bernapas. 


Begitu mereka jauh dari kabin dan tiba di lantai di atasnya, Marvin 
akhirnya bisa bernapas lagi. 


“Apa yang harus kita lakukan sekarang? Haruskah kita pergi ke dek 
atas? “ 


“Tidak . Ada orang yang berpatroli di tempat itu, dan juru mudi 
sedang menggerakkan kapal. Mereka pasti akan melihat kita jika 
kita sampai di sana. Lantai ini seharusnya diperuntukkan bagi 
penumpang, dan saya melihat kabin dengan jendela yang pasti 
cukup besar untuk kita singkirkan dari tubuhnya. Apakah Anda 
mencari tahu apa yang saya minta sebelum ini? “ 


“Iya . Kamar tempat kami berada saat ini ditempati oleh para 
perompak, tetapi dua kamar kosong karena kerusakan di sana 
terlalu parah. Awak tidak memiliki cukup kayu untuk 
memperbaikinya. Oleh karena itu, karena tidak mempengaruhi 
operasi kapal, mereka telah memutuskan untuk meninggalkannya 
seperti sekarang. ” 


“Bagus . Memimpin .” 


Keduanya menarik napas selama setengah menit sebelum mereka 


“Itu bagus,” desah Mouse. 


Semua pemain menghela nafas lega.Bukannya mereka tidak ingin 
pergi ke Moskow.Bahkan, mengingat situasi radiasi Pripyat saat ini, 
tidak ada yang ingin tinggal di sini lebih lama lagi.Namun, 
berdasarkan pengalaman bermain game sebelumnya, pencarian alur 
cerita utama jarang membutuhkan penyeberangan kota untuk 
diselesaikan.Apalagi meninggalkan Pripyat dengan mudah.Ketika 
waktu itu tiba, tidak akan mudah untuk kembali. 


Dalam 20 jam lagi, setelah Moskow menyadari apa yang terjadi di 
Chernobyl, militer sepenuhnya mengambil alih tempat itu.Semua 
orang yang tinggal di sana akan dievakuasi secara paksa, dan kota 
itu pasti akan menjadi kota kosong. 


Bahkan, semua orang sudah melihat bus kosong memasuki Pripyat 
satu demi satu di pagi hari.Jalan-jalan di dekat pembangkit listrik 
tenaga nuklir juga dijaga oleh milisi.Selain itu, kelompok-kelompok 
milisi dari tempat lain berkumpul di stasiun Yanov. 


Mungkin terdengar sulit untuk dipercaya. 


Rupanya, setelah kecelakaan di Chernobyl, orang pertama yang 
menyadari bahaya bukanlah para ahli yang dipimpin oleh 
Bryuhanov dan Fomin, tetapi milisi Pripyat, yang pertama kali 
mengambil alih lokasi dari pemadam kebakaran.Mereka kemudian 
mulai memblokir jalan menuju pembangkit listrik tenaga nuklir, 
terutama tempat memancing favorit. 


Mereka bahkan mendirikan pusat komando darurat sementara, 
dengan cepat dimobilisasi di bawah kepemimpinan Wakil Menteri 
Dalam Negeri Hennadii Vasilievich Berdov, itulah sebabnya ketika 
keputusan evakuasi dibuat, dilakukan begitu cepat. 


Berdov tiba di lokasi ledakan sekitar pukul 5 pagi.Pada pukul 7, 
1.000 orang dari Kementerian Dalam Negeri telah tiba di lokasi 
kecelakaan.Berdov kemudian menghubungi departemen 
transportasi di Kiev, meminta mereka untuk menyediakan 1.100 
kendaraan untuk kemungkinan evakuasi nanti. 


Sayangnya, meskipun wakil menteri mencium bau bahaya, dia 
masih tidak tahu betapa berbahayanya lawan tak kasat mata yang 
dia hadapi.Dengan demikian, 1.000 milisi urusan dalam negeri 
yang hadir, seperti petugas pemadam kebakaran, tidak mengambil 
tindakan perlindungan apa pun.Mereka terkena banyak radiasi 
untuk waktu yang lama.Namun, karena mereka menjaga area 
berbahaya, bahaya berkurang secara signifikan, atau lebih tepatnya, 
sangat mengurangi risiko orang lain memasuki pembangkit listrik 
tenaga nuklir.Tentu saja, ini juga menyebabkan beberapa masalah 
bagi para pemain dalam pencarian mereka untuk Fomin dan 
Bryuhanov. 


Akhirnya, setelah menerima berita bahwa reaktor aman dan sehat 
dari Fomin dan Bryuhanov, Kantor DW Pripyat tidak mengeluarkan 
perintah evakuasi.Mereka bahkan menampik rumor bahwa 
sekretaris pertama AS Kamanyuk masih menunggu keputusan dari 


petinggi. 


Namun, kondisi di rumah sakit tidak bisa disembunyikan.Di pagi 
hari, masyarakat masih relatif optimis dan berangkat kerja dan 
sekolah seperti biasa, namun menjelang siang hari semakin banyak 
warga yang merasa tidak enak badan.Saat mereka terbatuk, desas- 
desus dan gosip tentang segala hal mulai menyebar. 


Ketika Zhang Heng dan dua lainnya keluar dari pembangkit listrik 
tenaga nuklir, mereka dapat melihat bahwa pejalan kaki di jalan 
kembali ke Pripyat jelas menjadi serius dan khawatir.Beberapa 
bahkan meninggalkan Pripyat tanpa menunggu pemberitahuan 
resmi, sendiri atau dengan kereta api. 


Ch.1153 


Bab 1153: Harapan 


Tidak peduli apa, para pemain akhirnya memiliki rencana aksi 
untuk langkah selanjutnya. 


Kenyataannya adalah, apa pun jenis bencananya, harapan adalah 
senjata paling menguntungkan umat manusia. 


Setelah menemukan arah baru, semua orang, termasuk Kelapa, 
untuk sementara menjadi tenang. Kemudian, semua orang mulai 
mendiskusikan cara mendekati Kovitz. 


Menurut Bryuhanov, kelompok ahli telah tiba di Kiev satu setengah 
jam yang lalu. Memperhitungkan waktu di jalan, mereka 
seharusnya sudah sampai di Pripyat sekarang. Namun, mereka tidak 
tahu bagaimana mereka sampai di sana. Apakah mereka naik 
kereta, mobil, atau kapal? 


Selain itu, mereka tidak tahu ke mana mereka akan pergi setelah 
mereka tiba dan bagaimana jadwal mereka untuk hari itu harus 
diatur. Namun, para pemain tahu di mana kelompok ahli akan 
menginap di malam hari—Hotel Pripyat, yang merupakan satu- 
satunya hotel di kota. Dengan lingkungan yang menyenangkan dan 
pelayanan yang baik, biasanya digunakan untuk menerima 
wisatawan dari seluruh dunia. 


Besnova yakin jika kelompok ahli itu tinggal di Pripyat, mereka 
pasti akan menginap di hotel itu. 


“Ini akan menyelamatkan kita dari banyak masalah. Kita tunggu 


saja di hotel,” kata Kui. “Ketika saatnya tiba, kita bisa membiarkan 
Besnova melihat di ruangan mana Kovitz berada. Jika kita 
beruntung, kita bahkan tidak perlu memberi tahu yang lain.” 


Sarannya juga disetujui oleh semua pemain. Oleh karena itu, kru 
pemeliharaan mulai berkendara menuju Hotel Pripyat. Semua orang 
tampaknya telah mendapatkan kembali energi mereka. 


Namun, Zhang Heng tahu betul bahwa energi ini hanya sementara. 
Begitu dia menerima jawaban yang tidak memuaskan dari Kovitz, 
emosi Coconut dan banyak orang mungkin akan hancur. 


Berbeda dengan orang-orang di era ini, Zhang Heng dan kelompok 
pemainnya sangat jelas tentang kengerian radiasi nuklir. 


Dalam arti, pemahaman sejati umat manusia tentang krisis 
sebenarnya berasal dari bencana. Mungkin hanya insiden intuitif 
seperti itu yang bisa menarik perhatian dan kewaspadaan semua 
orang. 


Kecelakaan Chernobyil seperti pukulan berat ke perut semua orang, 
tidak hanya orang biasa yang tidak tahu apa-apa tentang fisika 
nuklir tetapi bahkan para insinyur dan pekerja yang bekerja di 
pembangkit listrik tenaga nuklir. Sebelum ini, berkat jalan mulus 
mereka selama 30 tahun dalam pemanfaatan nuklir, rasa puas diri 
dan kelumpuhan agak mengambil alih semua orang. Jadi, ketika 
bencana benar-benar terjadi, banyak orang kehilangan rasa bahaya. 


Ini juga merupakan alasan penting mengapa, di mata banyak orang 
di masa depan, orang tampaknya agak lambat dalam menangani 
masalah ini. Terus terang, baik Soviet maupun Amerika Serikat 
tidak pernah menghadapi situasi di mana inti reaktor meledak. Jadi 
sampai sekarang, 11 jam setelah ledakan, banyak orang sama sekali 
tidak menyadari besarnya situasi yang mereka hadapi. 


..... 


Tepat ketika para pemain bergegas ke hotel, di sisi lain, sekelompok 
ahli dari Moskow akhirnya tiba dari Kiev dengan mobil. Beberapa 
langsung menuju pembangkit listrik tenaga nuklir, di mana mereka 
berbicara dengan Bryuhanov dan Fomin di bunker untuk 
memahami situasi, sementara yang lain menuju ke Kementerian 
Dalam Negeri untuk menemukan helikopter MI-6. Mereka juga 
menemukan agen fotografi dan teropong, berniat terbang di atas 
reaktor untuk melihat apa yang terjadi. 


Ketika helikopter mendekati reaktor, mereka benar-benar terpana 
oleh pemandangan di bawah. 


Posisi asli reaktor sekarang benar-benar hancur. Pemisah drum 
telah lama meninggalkan tempat yang seharusnya, dan bahkan pipa 
di bawahnya telah robek. Pipa pengumpul terbentang dari dinding 
luar sistem tambahan, dengan bangga menunjuk ke langit. Batu 
hancur dan grafit hitam berserakan di mana-mana, dan inti reaktor 
bersinar dengan kilau biru. Udara juga dipenuhi dengan bau logam 
yang kuat. 


Hal yang menakjubkan adalah bahwa dalam kekacauan yang 
mengerikan ini, tangki air dari sistem kontrol darurat yang telah 
dilaporkan oleh Bryuhanov dan Fomin tampaknya tidak mengalami 
banyak kerusakan. Dinding tempat itu masih berdiri di sana. 


Para ahli di pesawat juga sedikit tercengang. Situasi di tempat 
kejadian terlalu berbeda dari informasi yang mereka terima. Dalam 
perjalanan ke sini, mereka sudah memikirkan bagaimana 
memperbaiki bagian reaktor yang rusak secepat mungkin, 
menghubungkan kembali reaktor ke jaringan untuk menghasilkan 
listrik. 


Tapi sekarang, bahkan orang yang paling optimis pun tidak akan 
menyangka bahwa reaktor reaktor No.4 bisa terus menghasilkan 


listrik. 


Para ahli memimpin helikopter di atas sisi kanan reaktor sebelum 
meminta juru kamera untuk menangkap adegan di bawah kaki 
mereka. Jantung dan mata semua orang berdetak kencang. 


Bahkan tanpa alat ukur pun, mereka bisa merasakan betapa 
dahsyatnya radiasi itu, terutama saat mereka melihat reruntuhan 
reaktor. Mereka bisa melihat warna merah tua di bawah. Orang- 
orang di helikopter langsung tahu apa artinya itu, tetapi mereka 
tidak mengatakan apa-apa karena prospeknya akan terlalu 
mengerikan. 


Ini akan mengutuk tidak hanya pembangkit listrik tenaga nuklir 
Chernobyl, tetapi juga 50.000 penduduk Pripyat. Ukraina, Belarus, 
dan lebih jauh lagi akan terpengaruh. Faktanya, mereka hanya 
terbang di dekat reaktor, dan mereka terkena radiasi dalam jumlah 
yang gila. Hanya karena mereka bertanggung jawab atas 
penyelidikan, para ahli tidak segera membiarkan helikopter itu 
mendarat. 


Namun, ketika mereka melihat Bryuhanov dan Fomin di dalam 
bunker, mereka tidak menyangka mereka akan terus mengepalkan 
gigi, bersikeras bahwa tangki air telah meledak dan reaktor aman 
dan sehat. 


Bryuhanov dan Fomin sudah tahu bahwa mereka tidak punya jalan 
keluar, tidak peduli berapa banyak mereka mencoba untuk 
menghindari tanggung jawab atas ledakan reaktor. Sebagai orang 
utama yang bertanggung jawab atas pembangkit listrik tenaga 
nuklir, mereka tidak dapat lepas dari tanggung jawab, dan satu- 
satunya cara untuk bertahan hidup sekarang adalah menyeret para 
ahli yang dikirim oleh komite bersama mereka. Kemudian, mereka 
akan mencari cara untuk menutupi kebohongan besar ini. 


Para ahli yang telah melihat reaktor tidak bisa berkata-kata. Mereka 


memandang Bryuhanov dan Fomin dengan sedikit simpati, berpikir 
bahwa mereka berdua pasti sudah benar-benar gila. 


Namun, bagaimanapun, kelompok pertama hanya bertanggung 
jawab untuk menyelidiki kecelakaan dan solusinya. Mereka tidak 
berhak langsung memerintahkan dan mengeluarkan perintah, 
padahal setiap orang yang melihat keadaan reaktor merasa harus 
segera mengevakuasi warga sekitar. 


Namun, mereka masih menunggu anggota komite kecelakaan tiba 
di pesawat kedua, terutama Boris Yevdojimovic Scherbina, wakil 
ketua Dewan Menteri. Ia juga kebetulan menjadi orang pertama 
yang bertugas menangani kecelakaan Chernobyil kali ini. 


Dia telah mempromosikan pembangunan energi nuklir dalam 
Perang Dunia Kedua selama bertahun-tahun. Sebelumnya, 
Bryuhanov telah mengusulkan agar dia mengevakuasi penduduk 
Pripyat, tetapi dia menolaknya tanpa ragu-ragu. Setelah tiba di 
Pripyat sekitar pukul sembilan malam, ia bergegas ke ruang 
pertemuan tanpa mengambil nafas. 


“Bagaimana situasinya?” Scherbina menggosok pahanya yang sakit 
dan duduk di kursi di ruang konferensi. 


“Ini menyebalkan. Reaktor telah hancur total. Saya mengusulkan 
agar kita segera mengevakuasi penduduk Pripyat,” kata Marlin, 
penanggung jawab komisi investigasi khusus Soviet dengan suara 
serius. 


Bab 1153: Harapan 


Tidak peduli apa, para pemain akhirnya memiliki rencana aksi 
untuk langkah selanjutnya. 


Kenyataannya adalah, apa pun jenis bencananya, harapan adalah 


senjata paling menguntungkan umat manusia. 


Setelah menemukan arah baru, semua orang, termasuk Kelapa, 
untuk sementara menjadi tenang.Kemudian, semua orang mulai 
mendiskusikan cara mendekati Kovitz. 


Menurut Bryuhanov, kelompok ahli telah tiba di Kiev satu setengah 
jam yang lalu.Memperhitungkan waktu di jalan, mereka seharusnya 
sudah sampai di Pripyat sekarang.Namun, mereka tidak tahu 
bagaimana mereka sampai di sana.Apakah mereka naik kereta, 
mobil, atau kapal? 


Selain itu, mereka tidak tahu ke mana mereka akan pergi setelah 
mereka tiba dan bagaimana jadwal mereka untuk hari itu harus 
diatur.Namun, para pemain tahu di mana kelompok ahli akan 
menginap di malam hari—Hotel Pripyat, yang merupakan satu- 
satunya hotel di kota.Dengan lingkungan yang menyenangkan dan 
pelayanan yang baik, biasanya digunakan untuk menerima 
wisatawan dari seluruh dunia. 


Besnova yakin jika kelompok ahli itu tinggal di Pripyat, mereka 
pasti akan menginap di hotel itu. 


“Ini akan menyelamatkan kita dari banyak masalah.Kita tunggu saja 
di hotel,” kata Kui.“Ketika saatnya tiba, kita bisa membiarkan 
Besnova melihat di ruangan mana Kovitz berada.Jika kita 
beruntung, kita bahkan tidak perlu memberi tahu yang lain.” 


Sarannya juga disetujui oleh semua pemain.Oleh karena itu, kru 
pemeliharaan mulai berkendara menuju Hotel Pripyat.Semua orang 
tampaknya telah mendapatkan kembali energi mereka. 


Namun, Zhang Heng tahu betul bahwa energi ini hanya 
sementara.Begitu dia menerima jawaban yang tidak memuaskan 
dari Kovitz, emosi Coconut dan banyak orang mungkin akan 


hancur. 


Berbeda dengan orang-orang di era ini, Zhang Heng dan kelompok 
pemainnya sangat jelas tentang kengerian radiasi nuklir. 


Dalam arti, pemahaman sejati umat manusia tentang krisis 
sebenarnya berasal dari bencana.Mungkin hanya insiden intuitif 
seperti itu yang bisa menarik perhatian dan kewaspadaan semua 
orang. 


Kecelakaan Chernobyil seperti pukulan berat ke perut semua orang, 
tidak hanya orang biasa yang tidak tahu apa-apa tentang fisika 
nuklir tetapi bahkan para insinyur dan pekerja yang bekerja di 
pembangkit listrik tenaga nuklir.Sebelum ini, berkat jalan mulus 
mereka selama 30 tahun dalam pemanfaatan nuklir, rasa puas diri 
dan kelumpuhan agak mengambil alih semua orang.Jadi, ketika 
bencana benar-benar terjadi, banyak orang kehilangan rasa bahaya. 


Ini juga merupakan alasan penting mengapa, di mata banyak orang 
di masa depan, orang tampaknya agak lambat dalam menangani 
masalah ini.Terus terang, baik Soviet maupun Amerika Serikat tidak 
pernah menghadapi situasi di mana inti reaktor meledak.Jadi 
sampai sekarang, 11 jam setelah ledakan, banyak orang sama sekali 
tidak menyadari besarnya situasi yang mereka hadapi. 


Tepat ketika para pemain bergegas ke hotel, di sisi lain, sekelompok 
ahli dari Moskow akhirnya tiba dari Kiev dengan mobil.Beberapa 
langsung menuju pembangkit listrik tenaga nuklir, di mana mereka 
berbicara dengan Bryuhanov dan Fomin di bunker untuk 
memahami situasi, sementara yang lain menuju ke Kementerian 
Dalam Negeri untuk menemukan helikopter MI-6.Mereka juga 
menemukan agen fotografi dan teropong, berniat terbang di atas 
reaktor untuk melihat apa yang terjadi. 


Ketika helikopter mendekati reaktor, mereka benar-benar terpana 
oleh pemandangan di bawah. 


Posisi asli reaktor sekarang benar-benar hancur.Pemisah drum telah 
lama meninggalkan tempat yang seharusnya, dan bahkan pipa di 
bawahnya telah robek.Pipa pengumpul terbentang dari dinding luar 
sistem tambahan, dengan bangga menunjuk ke langit.Batu hancur 
dan grafit hitam berserakan di mana-mana, dan inti reaktor 
bersinar dengan kilau biru.Udara juga dipenuhi dengan bau logam 
yang kuat. 


Hal yang menakjubkan adalah bahwa dalam kekacauan yang 
mengerikan ini, tangki air dari sistem kontrol darurat yang telah 
dilaporkan oleh Bryuhanov dan Fomin tampaknya tidak mengalami 
banyak kerusakan.Dinding tempat itu masih berdiri di sana. 


Para ahli di pesawat juga sedikit tercengang.Situasi di tempat 
kejadian terlalu berbeda dari informasi yang mereka terima.Dalam 
perjalanan ke sini, mereka sudah memikirkan bagaimana 
memperbaiki bagian reaktor yang rusak secepat mungkin, 
menghubungkan kembali reaktor ke jaringan untuk menghasilkan 
listrik. 


Tapi sekarang, bahkan orang yang paling optimis pun tidak akan 
menyangka bahwa reaktor reaktor No.4 bisa terus menghasilkan 
listrik. 


Para ahli memimpin helikopter di atas sisi kanan reaktor sebelum 
meminta juru kamera untuk menangkap adegan di bawah kaki 
mereka.Jantung dan mata semua orang berdetak kencang. 


Bahkan tanpa alat ukur pun, mereka bisa merasakan betapa 
dahsyatnya radiasi itu, terutama saat mereka melihat reruntuhan 
reaktor.Mereka bisa melihat warna merah tua di bawah.Orang- 
orang di helikopter langsung tahu apa artinya itu, tetapi mereka 
tidak mengatakan apa-apa karena prospeknya akan terlalu 


bergerak lagi dengan laras yang berat, dengan Marvin berjalan di 
depan Zhang Heng. Setelah berjuang agak jauh, mereka tiba di 
ruang terakhir kedua di koridor. Mereka kemudian saling melirik 
sebelum Marvin mengetuk pintu. 


Dan ... tidak ada jawaban. Segera, Marvin mendorong pintu 
terbuka. Seperti yang diharapkan, tidak ada jiwa yang terlihat. 
Ruangan khusus ini telah dihancurkan oleh bola meriam selama 
serangan sebelumnya. Dinding itu benar-benar hancur, 
meninggalkannya dengan lubang menganga. Para kru hanya 
menggunakan beberapa papan untuk menancapkan dinding, 
mengetahui bahwa masih ada jarak antara mereka dan air di 
bawah. 


Zhang Heng dan Marvin bisa merasakan angin laut yang dingin 
memasuki ruangan begitu mereka melangkah ke dalamnya. 


“Ini pasti tempat yang tepat. Ayo lemparkan tubuhnya ke laut 
sekarang juga! ” 


Marvin menutup pintu tepat setelah dia meletakkan laras di lantai. 


“Tidak sekarang . Saya tidak melihat gelombang tinggi malam ini. 
Para perompak di geladak atas bisa mendengar percikan jika kita 
melempar laras ke laut sekarang, “gumam Zhang Heng saat dia 
berjalan menuju dinding yang rusak dan memeriksa apa yang ada 
di bawah. 


“Apa yang harus kita lakukan? Kami tidak bisa menunggu lebih 
lama lagi! Ini adalah malam terakhir bagi kita untuk berurusan 
dengan tubuh. Jika kita gagal melakukannya, kita mungkin ... “ 


“Aku tidak mengatakan kita tidak akan menyingkirkannya malam 
ini. Itu tidak akan menguntungkan saya jika saya menunda lagi. 
Pergi dan cari beberapa tali dan ikatkan di sekeliling tubuh. Kita 


mengerikan. 


Ini akan mengutuk tidak hanya pembangkit listrik tenaga nuklir 
Chernobyil, tetapi juga 50.000 penduduk Pripyat.Ukraina, Belarus, 
dan lebih jauh lagi akan terpengaruh.Faktanya, mereka hanya 
terbang di dekat reaktor, dan mereka terkena radiasi dalam jumlah 
yang gila.Hanya karena mereka bertanggung jawab atas 
penyelidikan, para ahli tidak segera membiarkan helikopter itu 
mendarat. 


Namun, ketika mereka melihat Bryuhanov dan Fomin di dalam 
bunker, mereka tidak menyangka mereka akan terus mengepalkan 
gigi, bersikeras bahwa tangki air telah meledak dan reaktor aman 
dan sehat. 


Bryuhanov dan Fomin sudah tahu bahwa mereka tidak punya jalan 
keluar, tidak peduli berapa banyak mereka mencoba untuk 
menghindari tanggung jawab atas ledakan reaktor.Sebagai orang 
utama yang bertanggung jawab atas pembangkit listrik tenaga 
nuklir, mereka tidak dapat lepas dari tanggung jawab, dan satu- 
satunya cara untuk bertahan hidup sekarang adalah menyeret para 
ahli yang dikirim oleh komite bersama mereka.Kemudian, mereka 
akan mencari cara untuk menutupi kebohongan besar ini. 


Para ahli yang telah melihat reaktor tidak bisa berkata-kata.Mereka 
memandang Bryuhanov dan Fomin dengan sedikit simpati, berpikir 
bahwa mereka berdua pasti sudah benar-benar gila. 


Namun, bagaimanapun, kelompok pertama hanya bertanggung 
jawab untuk menyelidiki kecelakaan dan solusinya.Mereka tidak 
berhak langsung memerintahkan dan mengeluarkan perintah, 
padahal setiap orang yang melihat keadaan reaktor merasa harus 
segera mengevakuasi warga sekitar. 


Namun, mereka masih menunggu anggota komite kecelakaan tiba 
di pesawat kedua, terutama Boris Yevdojimovic Scherbina, wakil 


ketua Dewan Menteri.Ia juga kebetulan menjadi orang pertama 
yang bertugas menangani kecelakaan Chernobyil kali ini. 


Dia telah mempromosikan pembangunan energi nuklir dalam 
Perang Dunia Kedua selama bertahun-tahun.Sebelumnya, 
Bryuhanov telah mengusulkan agar dia mengevakuasi penduduk 
Pripyat, tetapi dia menolaknya tanpa ragu-ragu.Setelah tiba di 
Pripyat sekitar pukul sembilan malam, ia bergegas ke ruang 
pertemuan tanpa mengambil nafas. 


“Bagaimana situasinya?” Scherbina menggosok pahanya yang sakit 
dan duduk di kursi di ruang konferensi. 


“Ini menyebalkan.Reaktor telah hancur total.Saya mengusulkan 
agar kita segera mengevakuasi penduduk Pripyat,” kata Marlin, 
penanggung jawab komisi investigasi khusus Soviet dengan suara 
serius. 


Ch.1154 


Bab 1154: Hotel Grand Pripyat 


Di Hotel Grand Pripyat, para pemain sudah datang sebelum panitia 
kecelakaan. 


Seperti biasa, Besonova mengatur kamar dengan meja depan. 


Master Kui dan Besnova berbagi kamar, terutama agar yang 
terakhir bisa diawasi. Dokter berbagi kamar dengan Tikus, Zhang 
Heng berbagi kamar dengan petugas pemeliharaan, dan dua yang 
terakhir adalah Kelapa dan pemuda itu. 


Namun, setelah pemuda itu menerima kunci, dia menarik tukang 
reparasi ke sudut. Setelah setengah menit, kunci di tangannya telah 
diubah menjadi kamar dengan Zhang Heng. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng juga menerima kuncinya sendiri. 
Pada saat yang sama, notifikasi sistem berdering di telinganya. 


(Ding! Berhasil check in di Hotel Pripyat. Poin permainan: --3. 
Silakan periksa informasi yang relevan di panel karakter... 


Meski suasana di dungeon tegang, poin game tetap disembunyikan 
dan dibagikan seperti biasa. 


Zhang Heng melihat sekeliling. Selain server dan server yang sibuk 
mengganti kunci, ekspresi yang lain juga berubah. Mereka jelas 
telah menerima pemberitahuan sistem. 


Selanjutnya, sebagian besar pemain sudah terbiasa dengan metode 
mendapatkan poin. Sebelumnya, mereka telah menyaksikan 
ledakan pembangkit listrik tenaga nuklir Chernobyil tetapi tidak 
menerima poin apa pun. Sekarang, mereka baru saja secara acak 
masuk ke sebuah ruangan dan menerima 3 poin. 


Tatapan Zhang Heng berbalik dan akhirnya mendarat di pemuda 
berseragam. Yang terakhir berjalan cepat ke arahnya. 


“Idola.” Pria muda itu melambaikan kunci di tangannya dan 
berkata dengan penuh semangat, “Kita bisa hidup bersama 
sekarang.” 


“Bagaimana Anda meyakinkan pekerja pemeliharaan untuk 
bertukar kamar dengan Anda?” 


“Aku berjanji untuk membayarnya 1 poin ketika aku keluar.” 


“40.000 yuan hanya untuk berbagi kamar denganku?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. 


“Keluarga saya baik-baik saja. Saya memiliki dua gedung 
perkantoran untuk disewa, jadi jumlah uang ini bukan apa-apa, 
”kata pemuda itu dengan acuh tak acuh. “Anda belum pernah 
melihat gadis-gadis kecil yang mengejar selebriti di luar. Dalam 
mendukung selebriti lalu lintas favorit mereka, mereka bahkan 
membeli barang senilai ratusan ribu yuan. Jika 40.000 yuan cukup 
bagi mereka untuk tinggal bersama idola mereka selama satu 
malam, mereka pasti akan memperebutkannya. ” 


“Sayangnya, saya bukan seorang selebriti,” kata Zhang Heng. 


“Nama Simon cukup menaungi semua selebriti di dunia pemain. 
Dan aku bukan satu-satunya yang memperhatikanmu, idolaku.” 
Pemuda berseragam itu berkedip dan kemudian melihat sekeliling, 


merendahkan suaranya, “Sebelum penjara bawah tanah ini, saya 
baru saja menerima gosip. Pengepungan Februari, pemimpin guild 
Arc of Light, juga diam-diam menyelidikimu. Dikatakan bahwa dia 
juga telah memobilisasi dana besar di dalam guild. Aku ingin tahu 
apa yang dia lakukan.” 


“Hmm ...” Zhang Heng mengerutkan kening. 


Dia tidak mengharapkan Pengepungan Februari untuk 
menargetkannya juga. Sebelumnya, dia memiliki beberapa gesekan 
dengan salah satu dari tiga guild besar, Arc of Light, karena Shen 
Xixi, tetapi dia tidak mengungkapkan identitasnya. Kali ini, 
Pengepungan Februari memperhatikannya, kemungkinan besar 
karena perang proksi ini. Omong-omong, orang yang paling 
menderita kerugian di peringkat mungkin adalah Arc of Light. 
Meskipun pada awalnya, mereka telah berhasil mendominasi 
peringkat, siapa yang mengira bahwa pada akhirnya, dia dan Beta 
yang akan menghancurkannya. 


Namun, jika Pengepungan Februari ingin membunuhnya karena hal 
seperti itu, sepertinya mereka membuat terlalu banyak keributan. 
Oleh karena itu, Zhang Heng tidak bisa menebak apa yang 
dipikirkan Arc of Light. Namun, dia masih mengangguk sebagai 
tanda terima kasih kepada pemuda yang memberinya informasi. 


Yang terakhir menepuk dadanya. “Ini bukan masalah besar. Saya 
sudah lama tidak menyukai orang-orang dari tiga guild besar di 
forum. Jika saya mengetahui bahwa orang-orang mereka 
merencanakan sesuatu, saya pasti akan segera memberi tahu Anda. 
Jadi, Anda tahu ... idola saya, haruskah kita menambahkan satu 
sama lain di WeChat atau OO agar kita dapat saling menghubungi 
dengan lebih mudah? Pemuda itu menggosok tangannya dengan 
gembira. 


“Maaf, saya tidak suka diganggu,” Zhang Heng dengan blak-blakan 
menolak. “Jika Anda ingin menemukan saya, Anda dapat mengirimi 
saya pesan pribadi di forum. ID saya adalah Saturn V.” 


“Diterima. Semua ahli memiliki kepribadian mereka sendiri. ” 
Pemuda itu mengacungkan jempol seolah dia tahu apa yang dia 
bicarakan. Awalnya, dia tidak memiliki banyak harapan untuk 
mendapatkan nomor telepon atau OO Zhang Heng. Satu-satunya 
alasan dia bertanya adalah agar dia bisa memainkan beberapa game 
terlebih dahulu. Dia sudah sangat puas dengan ID Forum Zhang 
Heng. Ini berarti dia bisa melihat posting dan balasan Simon dalam 
diam. 


“Saya sering nongkrong di forum, jadi saya mendapat banyak 
informasi,” tambah pemuda itu. “Saya bisa melihat banyak 
postingan yang dihapus tidak lama setelah diposting. Jika Anda 
ingin tahu sesuatu, Anda bisa datang kepada saya. ” 


“Oke oke.” 


..... 


Setelah para pemain menerima kunci kamar mereka, mereka tidak 
bergegas ke atas tetapi terlebih dahulu menetapkan urutan tugas. 


Tentu saja, mereka tidak akan melupakan tujuan tinggal di sini. 
Mereka perlu tahu kapan para ahli dari komite akan datang ke 
hotel. Namun, pekerjaan ini tidak membutuhkan terlalu banyak 
orang. Mereka hanya perlu meninggalkan satu orang di lobi untuk 
mengawasi pintu sementara yang lain bisa kembali ke kamar 
mereka dan menunggu. 


Jadi, semua orang mengatur shift. Semua orang tinggal di bawah 
selama dua jam, dan setelah itu, orang berikutnya diganti. 
Mempertimbangkan kondisi Coconut saat ini, para pemain 
mengeluarkannya dari daftar tugas. 


Orang pertama yang tetap bertugas adalah pekerja pemeliharaan. 


Setelah itu, rombongan yang lain naik lift ke lantai enam, tempat 
kamar tamu berada, dan kembali ke kamar masing-masing. 


Para pemain sedang terburu-buru sejak mereka memasuki dungeon. 
Sebelumnya, mereka ingin melarikan diri dari Pembangkit Listrik 
Tenaga Nuklir Chernobyl yang mengalami kecelakaan secepat 
mungkin. Kemudian, dalam upaya untuk menyelesaikan misi utama 
dengan cepat dan menyelidiki penyebab kecelakaan itu, mereka 
telah berlarian selama lebih dari sepuluh jam. Baru sekarang 
mereka punya waktu untuk beristirahat. 


Setidaknya, sebelum Kovitz tiba di hotel, mereka tidak melakukan 
apa-apa selain menunggu. 


Sebelum meninggalkan lift, dokter mengingatkan para pemain 
untuk tetap waspada dan membuka jendela. Mereka harus berhati- 
hati terhadap radiasi di luar. Kemudian, para pemain berpisah di 
koridor. Pemuda itu menemukan kamar tempat Zhang Heng dan 
Kovitz tinggal dan memasukkan kunci ke dalam lubang kunci. 


Ketika dia membuka pintu, dia melihat ruang tamu yang luas. 


Meskipun perabotannya sudah tua dan tampak seperti dari tahun 
1980-an atau 1990-an, semuanya tampak segar dan baru. Sama 
seperti Pripyat, hotel ini belum lama dibangun dan baru dibuka 
untuk bisnis, namun, fasilitasnya sempurna, dan lingkungannya 
indah. Ini juga mencerminkan ambisi para pembangun dan manajer 
Pripyat. 


Mereka tidak hanya mencita-citakan Pripyat menjadi kota atom, 
tetapi mereka juga menginginkannya menjadi objek wisata yang 
terkenal. Taman hiburan yang besar telah dibangun sejak awal, dan 
hotel kedua telah disetujui dan akan mulai dibangun. Jika bukan 
karena kecelakaan nuklir yang tiba-tiba, kota yang indah ini 
mungkin akan dipenuhi turis selama bertahun-tahun. 


Bab 1154: Hotel Grand Pripyat 


Di Hotel Grand Pripyat, para pemain sudah datang sebelum panitia 
kecelakaan. 


Seperti biasa, Besonova mengatur kamar dengan meja depan. 


Master Kui dan Besnova berbagi kamar, terutama agar yang 
terakhir bisa diawasi.Dokter berbagi kamar dengan Tikus, Zhang 
Heng berbagi kamar dengan petugas pemeliharaan, dan dua yang 
terakhir adalah Kelapa dan pemuda itu. 


Namun, setelah pemuda itu menerima kunci, dia menarik tukang 
reparasi ke sudut.Setelah setengah menit, kunci di tangannya telah 
diubah menjadi kamar dengan Zhang Heng. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng juga menerima kuncinya 
sendiri.Pada saat yang sama, notifikasi sistem berdering di 
telinganya. 


(Ding! Berhasil check in di Hotel Pripyat.Poin permainan: 
#3.Silakan periksa informasi yang relevan di panel karakter...) 


Meski suasana di dungeon tegang, poin game tetap disembunyikan 
dan dibagikan seperti biasa. 


Zhang Heng melihat sekeliling.Selain server dan server yang sibuk 
mengganti kunci, ekspresi yang lain juga berubah.Mereka jelas 
telah menerima pemberitahuan sistem. 


Selanjutnya, sebagian besar pemain sudah terbiasa dengan metode 
mendapatkan poin.Sebelumnya, mereka telah menyaksikan ledakan 
pembangkit listrik tenaga nuklir Chernobyl tetapi tidak menerima 
poin apa pun.Sekarang, mereka baru saja secara acak masuk ke 


sebuah ruangan dan menerima 3 poin. 


Tatapan Zhang Heng berbalik dan akhirnya mendarat di pemuda 
berseragam.Yang terakhir berjalan cepat ke arahnya. 


“Idola.” Pria muda itu melambaikan kunci di tangannya dan 
berkata dengan penuh semangat, “Kita bisa hidup bersama 
sekarang.” 


“Bagaimana Anda meyakinkan pekerja pemeliharaan untuk 
bertukar kamar dengan Anda?” 


“Aku berjanji untuk membayarnya 1 poin ketika aku keluar.” 


“40.000 yuan hanya untuk berbagi kamar denganku?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. 


“Keluarga saya baik-baik saja.Saya memiliki dua gedung 
perkantoran untuk disewa, jadi jumlah uang ini bukan apa-apa, 
”kata pemuda itu dengan acuh tak acuh.“Anda belum pernah 
melihat gadis-gadis kecil yang mengejar selebriti di luar.Dalam 
mendukung selebriti lalu lintas favorit mereka, mereka bahkan 
membeli barang senilai ratusan ribu yuan.Jika 40.000 yuan cukup 
bagi mereka untuk tinggal bersama idola mereka selama satu 
malam, mereka pasti akan memperebutkannya.” 


“Sayangnya, saya bukan seorang selebriti,” kata Zhang Heng. 


“Nama Simon cukup menaungi semua selebriti di dunia pemain.Dan 
aku bukan satu-satunya yang memperhatikanmu, idolaku.” Pemuda 
berseragam itu berkedip dan kemudian melihat sekeliling, 
merendahkan suaranya, “Sebelum penjara bawah tanah ini, saya 
baru saja menerima gosip.Pengepungan Februari, pemimpin guild 
Arc of Light, juga diam-diam menyelidikimu.Dikatakan bahwa dia 
juga telah memobilisasi dana besar di dalam guild.Aku ingin tahu 


apa yang dia lakukan.” 


“Hmm.” Zhang Heng mengerutkan kening. 


Dia tidak mengharapkan Pengepungan Februari untuk 
menargetkannya juga.Sebelumnya, dia memiliki beberapa gesekan 
dengan salah satu dari tiga guild besar, Arc of Light, karena Shen 
Xixi, tetapi dia tidak mengungkapkan identitasnya.Kali ini, 
Pengepungan Februari memperhatikannya, kemungkinan besar 
karena perang proksi ini.Omong-omong, orang yang paling 
menderita kerugian di peringkat mungkin adalah Arc of 
Light.Meskipun pada awalnya, mereka telah berhasil mendominasi 
peringkat, siapa yang mengira bahwa pada akhirnya, dia dan Beta 
yang akan menghancurkannya. 


Namun, jika Pengepungan Februari ingin membunuhnya karena hal 
seperti itu, sepertinya mereka membuat terlalu banyak 
keributan.Oleh karena itu, Zhang Heng tidak bisa menebak apa 
yang dipikirkan Arc of Light.Namun, dia masih mengangguk 
sebagai tanda terima kasih kepada pemuda yang memberinya 
informasi. 


Yang terakhir menepuk dadanya.“Ini bukan masalah besar.Saya 
sudah lama tidak menyukai orang-orang dari tiga guild besar di 
forum.Jika saya mengetahui bahwa orang-orang mereka 
merencanakan sesuatu, saya pasti akan segera memberi tahu 
Anda.Jadi, Anda tahu.idola saya, haruskah kita menambahkan satu 
sama lain di WeChat atau OO agar kita dapat saling menghubungi 
dengan lebih mudah? Pemuda itu menggosok tangannya dengan 
gembira. 


“Maaf, saya tidak suka diganggu,” Zhang Heng dengan blak-blakan 
menolak. “Jika Anda ingin menemukan saya, Anda dapat mengirimi 
saya pesan pribadi di forum.ID saya adalah Saturn V.” 


“Diterima.Semua ahli memiliki kepribadian mereka sendiri.” 


hanya perlu menurunkannya perlahan ke laut. ” 


“Ide yang hebat! Anda jenius! Seorang musafir berpikir sangat 
berbeda jika dibandingkan dengan orang-orang seperti saya. Mari 
cari tali sekarang, "jawab Marvin bersemangat. 


Senyum di wajahnya perlahan menghilang saat pintu berderit 
terbuka. Ketakutan telah menyebabkan tulang-tulang di tubuhnya 
bergetar tanpa sadar. 


“Maafkan saya . Apakah saya mengganggu teman kencan Anda? ” 
tanya orang yang berdiri di luar pintu. 


Itu adalah bajak laut tua dengan janggut panjang. Dia memakai topi 
yang rusak, dan Marvin bisa melihat sederet gigi busuk saat dia 
tersenyum. Perompak tua itu kemudian mendaratkan perhatiannya 
pada tong. 


“Jadi, sementara itu, Victor kita yang malang sudah ada di dalam 
tong ini, ya?” 


Segera, Zhang Heng melepaskan pistolnya dan menunjuk ke bajak 
laut tua itu. Yang mengejutkan, dia tampak tidak terpengaruh oleh 
ancaman itu. 


“Percayalah padaku, Nak. Orang-orang telah mengarahkan senjata 
mereka kepada saya lebih dari yang dapat saya hitung. Biarkan 
saya memberi tahu Anda apa yang akan terjadi selanjutnya. Saya 
akan terbunuh jika Anda menarik pelatuknya. Itu fakta. Setelah itu, 
tembakan Anda akan memperingatkan bajak laut di sebelah 
ruangan ini. Jika Anda beruntung, Anda berdua mungkin mudah 
mati. Atau, mereka juga bisa menangkap dan menjatuhkan 
hukuman mati bagi Anda berdua. Sekarang ... saya tidak tahu mana 
yang lebih buruk. Mempertimbangkan perbedaan usia kita, para 
remaja putra, saya pikir itu bukan perdagangan yang bijak. ” 


Pemuda itu mengacungkan jempol seolah dia tahu apa yang dia 
bicarakan.Awalnya, dia tidak memiliki banyak harapan untuk 
mendapatkan nomor telepon atau OO Zhang Heng.Satu-satunya 
alasan dia bertanya adalah agar dia bisa memainkan beberapa game 
terlebih dahulu.Dia sudah sangat puas dengan ID Forum Zhang 
Heng.Ini berarti dia bisa melihat posting dan balasan Simon dalam 
diam. 


“Saya sering nongkrong di forum, jadi saya mendapat banyak 
informasi,” tambah pemuda itu.“Saya bisa melihat banyak 
postingan yang dihapus tidak lama setelah diposting.Jika Anda 
ingin tahu sesuatu, Anda bisa datang kepada saya.” 


“Oke oke.” 


Setelah para pemain menerima kunci kamar mereka, mereka tidak 
bergegas ke atas tetapi terlebih dahulu menetapkan urutan tugas. 


Tentu saja, mereka tidak akan melupakan tujuan tinggal di 
sini.Mereka perlu tahu kapan para ahli dari komite akan datang ke 
hotel.Namun, pekerjaan ini tidak membutuhkan terlalu banyak 
orang.Mereka hanya perlu meninggalkan satu orang di lobi untuk 
mengawasi pintu sementara yang lain bisa kembali ke kamar 
mereka dan menunggu. 


Jadi, semua orang mengatur shift.Semua orang tinggal di bawah 
selama dua jam, dan setelah itu, orang berikutnya 
diganti.Mempertimbangkan kondisi Coconut saat ini, para pemain 
mengeluarkannya dari daftar tugas. 


Orang pertama yang tetap bertugas adalah pekerja 
pemeliharaan.Setelah itu, rombongan yang lain naik lift ke lantai 
enam, tempat kamar tamu berada, dan kembali ke kamar masing- 


masing. 


Para pemain sedang terburu-buru sejak mereka memasuki 
dungeon.Sebelumnya, mereka ingin melarikan diri dari Pembangkit 
Listrik Tenaga Nuklir Chernobyl yang mengalami kecelakaan 
secepat mungkin.Kemudian, dalam upaya untuk menyelesaikan misi 
utama dengan cepat dan menyelidiki penyebab kecelakaan itu, 
mereka telah berlarian selama lebih dari sepuluh jam.Baru sekarang 
mereka punya waktu untuk beristirahat. 


Setidaknya, sebelum Kovitz tiba di hotel, mereka tidak melakukan 
apa-apa selain menunggu. 


Sebelum meninggalkan lift, dokter mengingatkan para pemain 
untuk tetap waspada dan membuka jendela.Mereka harus berhati- 
hati terhadap radiasi di luar.Kemudian, para pemain berpisah di 
koridor.Pemuda itu menemukan kamar tempat Zhang Heng dan 
Kovitz tinggal dan memasukkan kunci ke dalam lubang kunci. 


Ketika dia membuka pintu, dia melihat ruang tamu yang luas. 


Meskipun perabotannya sudah tua dan tampak seperti dari tahun 
1980-an atau 1990-an, semuanya tampak segar dan baru.Sama 
seperti Pripyat, hotel ini belum lama dibangun dan baru dibuka 
untuk bisnis, namun, fasilitasnya sempurna, dan lingkungannya 
indah.Ini juga mencerminkan ambisi para pembangun dan manajer 
Pripyat. 


Mereka tidak hanya mencita-citakan Pripyat menjadi kota atom, 
tetapi mereka juga menginginkannya menjadi objek wisata yang 
terkenal.Taman hiburan yang besar telah dibangun sejak awal, dan 
hotel kedua telah disetujui dan akan mulai dibangun.Jika bukan 
karena kecelakaan nuklir yang tiba-tiba, kota yang indah ini 
mungkin akan dipenuhi turis selama bertahun-tahun. 


Ch.1155 


Bab 1155: Spekulasi 


Begitu pemuda itu memasuki ruangan, dia melemparkan tas di 
tangannya ke sofa. Dia berjalan ke rak anggur dan mengambil 
sebotol vodka dan dua gelas anggur. 


“Apakah Anda ingin mencoba vodka Soviet asli?” 


“Tidak,” kata Zhang Heng sambil berjalan ke jendela. Dia pertama- 
tama memeriksa apakah pintu itu ditutup sebelum memilih tempat 
teduh di dekat pintu dan memindahkan kursi untuk duduk di sana. 


Di sisi lain, pemuda itu sudah menuangkan setengah gelas vodka 
untuk dirinya sendiri. Dia menyesap dan memuji, “Ya, rasanya 
sempurna. Meskipun saya belum pernah mencicipi vodka asli 
sebelumnya, saya tidak tahu seperti apa rasanya vodka asli. Apakah 
Anda yakin tidak ingin gelas, idola saya? Setidaknya Anda bisa 
didesinfeksi. Lagi pula, menurut dokter, sel-sel di tubuh kita 
mungkin menjadi tidak normal.” 


“Vodka tidak bisa menyembuhkan penyakit radiasi Anda,” kata 
Zhang Heng dengan tenang. 


“Baiklah, itu hanya lelucon Soviet.” Pemuda berseragam menggaruk 
kepalanya. Dia bisa melihat bahwa Zhang Heng sepertinya tidak 
tertarik untuk mengobrol sekarang, jadi dia tidak mengganggunya 
lagi dan kembali menikmati vodka yang baru saja dia dapatkan. 


Setelah tenang, Zhang Heng akhirnya memiliki kesempatan untuk 
memeriksa antarmuka karakternya. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis Kelamin: Pria 


Usia: 20 


Nomor pemain: 07958 


Jumlah putaran yang dimainkan: 9 


Poin permainan saat ini: 216 


Item: Selubung (B), Blok bangunan tak terbatas (B), Busur Tulang 
Sampar (B), Timbangan Bumi (C), Jantung Kreis (D), Lensa Filter 
(D), Panah Parris (D), Kaki Kelinci Keberuntungan (E), Cincin 
Sumpah (F), Pinball Soda (F) 


Keahlian: Pisau Lv. 4, Berlayar Lv. 3, Menembak Lv. 3, Pembunuh 
Lv. 3, Perakitan Lego Lv. 3, Kemampuan bahasa Lv. 2 (Sembilan 
bahasa pada standar komunikasi harian), Panahan Lv. 2, 
Kelangsungan Hidup Lapangan Lv. 2, Keterampilan mengemudi Lv. 
2, Modifikasi dan Pemeliharaan Lv. 2, Ruang Angkasa Lv. 2, Geek 
Lv. 2, Reserse Kriminal Lv. 2, Rias Lv. 2, Koboi Lv. 2, Piano Lv. 1, 
Ski Lv. 1, Panjat Tebing Lv. 1, Herbalogi Lv. 1 


Evaluasi: pemain ini mewarisi sebagian dari Shadow Power, mahir 
dalam sembilan bahasa, dan memiliki keterampilan pisau yang luar 
biasa. Sebagai lawan, Anda tidak ingin dia menyentuh pisau apa 
pun dalam pertempuran. Dia juga seorang ahli Lego dan ahli 
tombak, seorang pembunuh yang bersembunyi di bayang-bayang, 
seorang koboi dengan keterampilan luar biasa, kemampuan detektif 
dan kamuflase yang sangat baik, dan memiliki keberuntungan yang 
sedikit lebih baik daripada orang biasa dan peluang lebih tinggi 
untuk menghadapi musuh. Dia adalah utusan Wabah, dipersenjatai 


dengan pisau sengit, memiliki pengalaman berlayar yang sangat 
baik, mahir dalam busur dan anak panah, dapat mengendarai 
mobil, menerbangkan pesawat, pesawat ruang angkasa, dan 
kendaraan lain, dan beradaptasi dengan baik dengan lingkungan 
liar. Dia memiliki cadangan keterampilan yang kaya, menepati 
janji, dan meledak dengan kekuatan fantastis di saat-saat kritis. 
Selain itu, dia juga penggemar soda pinball. Semua seutuhnya, 


Kali ini, Zhang Heng sedikit menyesuaikan barang yang dibawanya 
di ruang bawah tanah. Death Illusion telah digunakan oleh Fan 
Meinan belum lama ini, dan sebagai gantinya adalah Skala Bumi 
baru yang dia peroleh. Selain efek praktisnya, keuntungan terbesar 
item ini adalah tidak memakan tempat dan langsung tersembunyi di 
dalam tubuhnya. Selain itu, Zhang Heng juga membawa Pinball 
Soda. 


Selain itu, setelah melewati ronde terakhir dungeon, skill-nya juga 
mengalami beberapa perubahan. Meskipun kemahiran bahasanya 
masih di level 2, sudah meningkat menjadi sembilan bahasa. Ini 
berarti bahwa bahasa Finlandia yang pernah dia pelajari 
sebelumnya juga telah mencapai tingkat komunikasi sehari-hari. 
Keterampilan perakitan Lego-nya juga telah ditingkatkan dari level 
2 menjadi 3. 


Itu adalah peningkatan yang signifikan, tentu saja. Ini karena 
skillnya telah tertahan di level 2 cukup lama, dan meskipun Zhang 
Heng tidak menyelidikinya dengan sengaja setelah meninggalkan 
dungeon Lego, dia masih berhasil mencapai terobosan di dungeon 
bodyguard karena dia telah menggunakannya. berkali-kali. 


Ini adalah keterampilan level 3 kelima yang dia miliki. Evaluasi 
yang mengikuti juga telah diperbarui. Zhang Heng sudah akrab 
dengan konten sebelumnya, di mana komentar penggemar soda 
pinball di belakang mungkin karena dia membawa item yang 
sesuai. Fokusnya sebenarnya pada paruh terakhir kalimat. 


Ini juga merupakan ringkasan karakter. Sebelum ini, deskripsi 


Zhang Heng dinyatakan sebagai “jarang terlihat di antara para 
pemain” dan belum banyak diperbarui. Hanya sampai penjara 
bawah tanah inilah separuh kalimat ini akhirnya berubah, menjadi 
“gamer yang hampir sempurna.” 


Zhang Heng bertanya-tanya apakah ada pemain lain yang 
menerima komentar seperti itu. 


Di sisi lain, pemuda berseragam itu terdiam beberapa saat sebelum 
dia tidak bisa menahan diri untuk bertanya, “Idol, apa yang kamu 
pikirkan?” 


“Saya sedang berpikir tentang siapa dewa di balik penjara bawah 
tanah ini,” jawab Zhang Heng. 


Pemuda itu mengangguk. “Memang. Ada pepatah di antara para 
pemain bahwa ada dewa di balik setiap penjara bawah tanah. 
Mereka akan membuat rintangan di ruang bawah tanah untuk 
menyaring agen yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Penjara 
bawah tanah ini terkait dengan Chernobyl, yang berarti ... dewa 
bencana ada di belakangnya? Atau dewa energi nuklir, jika ada 
yang seperti itu. Hmm... apakah ada artinya mencari tahu pemilik 
dungeon ini?” 


“Sebagian besar waktu, tidak ada artinya,” kata Zhang Heng. “Tapi 
kami tidak memiliki petunjuk lain saat ini. Saya hanya mengatakan, 
jangan dibawa ke hati.” 


“Bagaimana kamu tidak memasukkannya ke dalam hati? Anda 
adalah Simon, pemain nomor satu di antara para pemain. Anda 
telah membersihkan banyak ruang bawah tanah sendiri. Jika itu 
orang lain, itu akan baik-baik saja, tetapi Anda pasti tidak akan 
menembak dari mulut Anda. Apakah kamu menemukan sesuatu?” 


Pemuda berseragam tampak tertarik. 


“Tidak, penyelidikan apa pun akan dimulai dengan banyak asumsi. 
Sebagian besar asumsi ini akan segera dihilangkan saat 
penyelidikan berlangsung, ”kata Zhang Heng. “Jangan terlalu 
memikirkanku. Informasi yang saya miliki sekarang pada dasarnya 
sama dengan milik Anda. ” 


“Kau terlalu rendah hati, Idola,” kata pemuda berseragam itu 
dengan sedih. “Dua pertandingan dan Anda sudah menjadi nomor 
satu di papan peringkat. Saya tidak tahu siapa lagi yang bisa 
melakukannya selain Anda. Tidak seperti yang lain, aku selalu 
percaya bahwa kamu dapat membantu kami membersihkan 
dungeon ini.” 


“Ya, mungkin aku terlalu banyak berpikir. Bagaimanapun, ini hanya 
penjara bawah tanah biasa, jadi tingkat kesulitannya seharusnya 
tidak terlalu tinggi. Saat kita menemukan Kovitz, kita seharusnya 
bisa membuat ulang kecelakaan nuklir. Mudah-mudahan, kami 
akan berhasil menyelesaikan misi alur cerita utama saat itu, "kata 
Zhang Heng. “Aku akan tidur siang dulu. Saya mungkin akan sibuk 
di malam hari. ” 


“Cepatlah tidur, idolaku. Jangan khawatir, aku akan 
membangunkanmu jika terjadi sesuatu.” 


Pemuda itu mengangkat gelas anggur di tangannya. Karena dia 
akan menjadi shift berikutnya dari petugas pemeliharaan dan tidak 
bisa segera beristirahat, dia menawarkan diri untuk menjadi alarm. 


Bab 1155: Spekulasi 


Begitu pemuda itu memasuki ruangan, dia melemparkan tas di 
tangannya ke sofa.Dia berjalan ke rak anggur dan mengambil 
sebotol vodka dan dua gelas anggur. 


“Apakah Anda ingin mencoba vodka Soviet asli?” 


“Tidak,” kata Zhang Heng sambil berjalan ke jendela.Dia pertama- 
tama memeriksa apakah pintu itu ditutup sebelum memilih tempat 
teduh di dekat pintu dan memindahkan kursi untuk duduk di sana. 


Di sisi lain, pemuda itu sudah menuangkan setengah gelas vodka 
untuk dirinya sendiri.Dia menyesap dan memuji, “Ya, rasanya 
sempurna.Meskipun saya belum pernah mencicipi vodka asli 
sebelumnya, saya tidak tahu seperti apa rasanya vodka asli.Apakah 
Anda yakin tidak ingin gelas, idola saya? Setidaknya Anda bisa 
didesinfeksi.Lagi pula, menurut dokter, sel-sel di tubuh kita 
mungkin menjadi tidak normal.” 


“Vodka tidak bisa menyembuhkan penyakit radiasi Anda,” kata 
Zhang Heng dengan tenang. 


“Baiklah, itu hanya lelucon Soviet.” Pemuda berseragam menggaruk 
kepalanya.Dia bisa melihat bahwa Zhang Heng sepertinya tidak 
tertarik untuk mengobrol sekarang, jadi dia tidak mengganggunya 
lagi dan kembali menikmati vodka yang baru saja dia dapatkan. 


Setelah tenang, Zhang Heng akhirnya memiliki kesempatan untuk 
memeriksa antarmuka karakternya. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis Kelamin: Pria 


Usia: 20 


Nomor pemain: 07958 


Jumlah putaran yang dimainkan: 9 


Poin permainan saat ini: 216 


Item: Selubung (B), Blok bangunan tak terbatas (B), Busur Tulang 
Sampar (B), Timbangan Bumi (C), Jantung Kreis (D), Lensa Filter 
(D), Panah Parris (D), Kaki Kelinci Keberuntungan (E), Cincin 
Sumpah (F), Pinball Soda (F) 


Keahlian: Pisau Lv.4, Berlayar Lv.3, Menembak Lv.3, Pembunuh 
Lv.3, Perakitan Lego Lv.3, Kemampuan bahasa Lv.2 (Sembilan 
bahasa pada standar komunikasi harian), Panahan Lv.2, 
Kelangsungan Hidup Lapangan Lv.2, Keterampilan mengemudi 
Lv.2, Modifikasi dan Pemeliharaan Lv.2, Ruang Angkasa Lv.2, Geek 
Lv.2, Reserse Kriminal Lv.2, Rias Lv.2, Koboi Lv.2, Piano Lv.1, Ski 
Lv.1, Panjat Tebing Lv.1, Herbalogi Lv.1 


Evaluasi: pemain ini mewarisi sebagian dari Shadow Power, mahir 
dalam sembilan bahasa, dan memiliki keterampilan pisau yang luar 
biasa.Sebagai lawan, Anda tidak ingin dia menyentuh pisau apa pun 
dalam pertempuran.Dia juga seorang ahli Lego dan ahli tombak, 
seorang pembunuh yang bersembunyi di bayang-bayang, seorang 
koboi dengan keterampilan luar biasa, kemampuan detektif dan 
kamuflase yang sangat baik, dan memiliki keberuntungan yang 
sedikit lebih baik daripada orang biasa dan peluang lebih tinggi 
untuk menghadapi musuh.Dia adalah utusan Wabah, dipersenjatai 
dengan pisau sengit, memiliki pengalaman berlayar yang sangat 
baik, mahir dalam busur dan anak panah, dapat mengendarai 
mobil, menerbangkan pesawat, pesawat ruang angkasa, dan 
kendaraan lain, dan beradaptasi dengan baik dengan lingkungan 
liar.Dia memiliki cadangan keterampilan yang kaya, menepati janji, 
dan meledak dengan kekuatan fantastis di saat-saat kritis.Selain itu, 
dia juga penggemar soda pinball.Semua seutuhnya, 


Kali ini, Zhang Heng sedikit menyesuaikan barang yang dibawanya 
di ruang bawah tanah.Death Illusion telah digunakan oleh Fan 
Meinan belum lama ini, dan sebagai gantinya adalah Skala Bumi 


baru yang dia peroleh.Selain efek praktisnya, keuntungan terbesar 
item ini adalah tidak memakan tempat dan langsung tersembunyi di 
dalam tubuhnya.Selain itu, Zhang Heng juga membawa Pinball 
Soda. 


Selain itu, setelah melewati ronde terakhir dungeon, skill-nya juga 
mengalami beberapa perubahan.Meskipun kemahiran bahasanya 
masih di level 2, sudah meningkat menjadi sembilan bahasa.Ini 
berarti bahwa bahasa Finlandia yang pernah dia pelajari 
sebelumnya juga telah mencapai tingkat komunikasi sehari- 
hari.Keterampilan perakitan Lego-nya juga telah ditingkatkan dari 
level 2 menjadi 3. 


Itu adalah peningkatan yang signifikan, tentu saja.Ini karena 
skillnya telah tertahan di level 2 cukup lama, dan meskipun Zhang 
Heng tidak menyelidikinya dengan sengaja setelah meninggalkan 
dungeon Lego, dia masih berhasil mencapai terobosan di dungeon 
bodyguard karena dia telah menggunakannya.berkali-kali. 


Ini adalah keterampilan level 3 kelima yang dia miliki.Evaluasi 
yang mengikuti juga telah diperbarui.Zhang Heng sudah akrab 
dengan konten sebelumnya, di mana komentar penggemar soda 
pinball di belakang mungkin karena dia membawa item yang 
sesuai.Fokusnya sebenarnya pada paruh terakhir kalimat. 


Ini juga merupakan ringkasan karakter.Sebelum ini, deskripsi Zhang 
Heng dinyatakan sebagai “jarang terlihat di antara para pemain” 
dan belum banyak diperbarui.Hanya sampai penjara bawah tanah 
inilah separuh kalimat ini akhirnya berubah, menjadi “gamer yang 
hampir sempurna.” 


Zhang Heng bertanya-tanya apakah ada pemain lain yang 
menerima komentar seperti itu. 


Di sisi lain, pemuda berseragam itu terdiam beberapa saat sebelum 
dia tidak bisa menahan diri untuk bertanya, “Idol, apa yang kamu 


Zhang Heng terdiam. Saat itu juga, dia menyadari bahwa 
kemunculan tiba-tiba si bajak laut tua itu bukanlah suatu kebetulan. 
Tampaknya dia telah melacak mereka selama beberapa waktu dan 
hanya memutuskan untuk menghadapi mereka malam ini. Sisi 
baiknya, sepertinya bajak laut tua itu tidak berniat memihak Victor. 
Kalau tidak, mereka pasti sudah lama berhadapan dengan 
gerombolan perompak yang marah sekarang. 


Tersudut dan pergi tanpa pilihan lain, Zhang Heng memutuskan 
untuk mendengar bajak laut tua itu keluar. 


Bab 104: 104 


Setelah itu, Zhang Heng menggunakan dua hari dia harus 
melakukan beberapa pelatihan.Stamina dan kekuatannya segera 
pulih berkat menu bergizi Marvin.Pada malam kedua, ia 
mendapatkan kembali kekuatan yang cukup untuk berjalan di atas 
kapal sendirian. Yang mengatakan, dia masih tidak berjalan di 
semua silinder, baru saja pulih dari penyakit yang mengerikan. 


Dia dan Marvin perlu berurusan dengan tubuh malam ini karena 
mereka akan berlabuh di Nassau besok pagi.Setelah makan, Owen 
mengunjungi Zhang Heng untuk mengobrol sedikit.Dia ingin Zhang 
Heng beristirahat lebih jauh dan mengatakan kepadanya untuk 
tidak khawatir tentang tugas kapal. 


Goodwin selanjutnya mengunjungi Zhang Heng, mengoceh tentang 
pekerjaannya sebelumnya di kapal pasokan. 


Setelah itu, Zhang Heng tetap di gubuknya sampai tengah 
malam.Setiap bajak laut di kapal berada di tempat tidur gantung 
mereka, menetap di malam itu.Zhang Heng kemudian menunggu 
satu jam lagi untuk mengukur, memastikan para perompak tertidur 
lelap sebelum dia menyelinap keluar dari tempat tidur.Dia 
berjingkat melewati bajak laut yang mendengkur dan menuju ke 


pikirkan?” 


“Saya sedang berpikir tentang siapa dewa di balik penjara bawah 
tanah ini,” jawab Zhang Heng. 


Pemuda itu mengangguk. “Memang.Ada pepatah di antara para 
pemain bahwa ada dewa di balik setiap penjara bawah 
tanah.Mereka akan membuat rintangan di ruang bawah tanah 
untuk menyaring agen yang sesuai dengan kebutuhan 
mereka.Penjara bawah tanah ini terkait dengan Chernobyl, yang 
berarti.dewa bencana ada di belakangnya? Atau dewa energi nuklir, 
jika ada yang seperti itu.Hmm... apakah ada artinya mencari tahu 
pemilik dungeon ini?” 


“Sebagian besar waktu, tidak ada artinya,” kata Zhang Heng.“Tapi 
kami tidak memiliki petunjuk lain saat ini.Saya hanya mengatakan, 
jangan dibawa ke hati.” 


“Bagaimana kamu tidak memasukkannya ke dalam hati? Anda 
adalah Simon, pemain nomor satu di antara para pemain.Anda 
telah membersihkan banyak ruang bawah tanah sendiri.Jika itu 
orang lain, itu akan baik-baik saja, tetapi Anda pasti tidak akan 
menembak dari mulut Anda.Apakah kamu menemukan sesuatu?” 


Pemuda berseragam tampak tertarik. 


“Tidak, penyelidikan apa pun akan dimulai dengan banyak 
asumsi.Sebagian besar asumsi ini akan segera dihilangkan saat 
penyelidikan berlangsung, ”kata Zhang Heng. “Jangan terlalu 
memikirkanku.Informasi yang saya miliki sekarang pada dasarnya 
sama dengan milik Anda.” 


“Kau terlalu rendah hati, Idola,” kata pemuda berseragam itu 
dengan sedih. “Dua pertandingan dan Anda sudah menjadi nomor 
satu di papan peringkat.Saya tidak tahu siapa lagi yang bisa 


melakukannya selain Anda.Tidak seperti yang lain, aku selalu 
percaya bahwa kamu dapat membantu kami membersihkan 
dungeon ini.” 


“Ya, mungkin aku terlalu banyak berpikir.Bagaimanapun, ini hanya 
penjara bawah tanah biasa, jadi tingkat kesulitannya seharusnya 
tidak terlalu tinggi.Saat kita menemukan Kovitz, kita seharusnya 
bisa membuat ulang kecelakaan nuklir.Mudah-mudahan, kami akan 
berhasil menyelesaikan misi alur cerita utama saat itu, "kata Zhang 
Heng. “Aku akan tidur siang dulu.Saya mungkin akan sibuk di 
malam hari.” 


“Cepatlah tidur, idolaku.Jangan khawatir, aku akan 
membangunkanmu jika terjadi sesuatu.” 


Pemuda itu mengangkat gelas anggur di tangannya.Karena dia akan 
menjadi shift berikutnya dari petugas pemeliharaan dan tidak bisa 
segera beristirahat, dia menawarkan diri untuk menjadi alarm. 


Ch.1156 


Bab 1156: Situasi Tak Terduga 


Zhang Heng tidur sampai sekitar jam 8 malam. Langit di luar 
jendela telah menjadi gelap, dan lalu lintas di jalan di lantai bawah 
juga meningkat secara signifikan. Hampir semua mobil menuju ke 
luar kota. Membentuk antrean panjang, jalan benar-benar tersendat, 
belum lagi arus mobil yang terus-menerus bergabung di sepanjang 
jalan. 


Meski tidak ada pengumuman evakuasi resmi, semakin banyak 
orang memilih untuk meninggalkan Pripyat. Padahal, sekolah sudah 
mengumumkan penangguhan kelas pada sore hari, dan siswa 
diharuskan tinggal di dalam rumah. Namun, hotel baru saja 
mengirim orang untuk memeriksa kamar demi kamar, dan semua 
layanan hotel, termasuk restoran, tidak terpengaruh. 


Namun, ketujuh pemain itu tidak berani memakan roti dan sosis 
yang baru dipanggang. Meski terlihat lezat, Zhang Heng dan yang 
lainnya tetap memilih makan makanan kaleng dalam kemasan. 
Mereka hanya menggunakan ketel hotel untuk merebus dua botol 
air mineral untuk diminum. 


20:40. 


Zhang Heng mengambil alih dari dokter sebelumnya yang bertugas 
dan duduk di lobi Hotel Pripyat. Dia mengeluarkan koran, tetapi 
pada kenyataannya, dia mengamati orang-orang yang masuk dan 
keluar dari pintu. 


Menurut resepsionis hotel, Hotel Pripyat saat ini berada di lebih 
dari setengah tingkat huniannya. Para tamu terutama datang untuk 


perjalanan dan bisnis, termasuk sejumlah kecil tamu asing yang 
datang untuk mengagumi kota atom modern. 


Dapat dilihat bahwa para tamu juga khawatir dengan situasi saat 
ini. Beberapa sudah mempertimbangkan apakah akan pergi lebih 
awal, tetapi beberapa memutuskan untuk tinggal. 


Sekitar pukul 10:15, Zhang Heng melihat sekelompok orang masuk 
dari luar. Ada lebih dari 20 dari mereka, dan masing-masing 
mengenakan setelan jas. Beberapa dari mereka bahkan mengenakan 
seragam militer. Mereka mengantar seorang pria pendek tapi gesit 
ke dalam hotel. 


Ketika pelayan melihat mereka, dia dengan cepat naik untuk 
menyambut mereka. Namun, sebelum dia bisa mengatakan apa-apa, 
dia diinterupsi oleh pria pendek di tengah. Dia melambaikan 
tangannya dengan tidak sabar, dan pelayan itu segera terdiam, 
tidak berani mengatakan apa-apa lagi. Dia dengan cepat membawa 
mereka ke sebuah restoran di samping. 


Tampaknya kepala koki telah diberitahu sebelumnya dan sudah 
menyiapkan makanan. Namun, itu sudah lama, dan suhunya turun. 
Yang paling penting, sudah ada banyak debu radioaktif di 
permukaan, tetapi sekelompok orang sepertinya tidak 
menyadarinya. Setelah mereka menyiapkan makanan mereka 
sendiri, mereka menemukan tempat dan mulai melahapnya. Hampir 
tidak ada percakapan selama seluruh proses. Jelas bahwa mereka 
semua khawatir, dan banyak dari mereka tampak kelelahan. 


Zhang Heng tahu bahwa dia akhirnya bertemu orang yang tepat. 


Meski belum pernah bertemu dengan orang-orang dari panitia, 
namun pakaian dan perilaku rombongan di hadapannya, selain para 
anggota panitia dan tenaga ahli yang baru tiba di Pripyat, tampak 
tidak pada tempatnya. Pria pendek di tengah, jika tidak ada yang 
lain, adalah ketua komite kecelakaan, Shelbina. 


Menurut Bryuhanov, pria pendek itu adalah pria yang serius dan 
pengap dengan rasa kontrol yang kuat. Setiap kali dia memberi 
perintah, tidak ada ruang untuk negosiasi. Inilah mengapa 
Bryukhanov sangat takut padanya. Bahkan sekarang, direktur 
pembangkit listrik tenaga nuklir Chernobyl masih bersikeras bahwa 
tangki air telah meledak. 


Namun, para ahli yang datang lebih dulu menyadari betapa 
seriusnya situasi ini. Setelah makan malam, mereka berpisah. 
Shcherbina dan dua lainnya naik lift, tetapi sisanya tidak kembali 
ke kamar mereka. Sebaliknya, mereka berbalik dan meninggalkan 
hotel. 


Zhang Heng ragu-ragu selama setengah detik sebelum berdiri dari 
tempat duduknya. Dia mengambil koran dan mengikuti Shcherbina. 


Jika semuanya berjalan sesuai rencana, orang-orang yang pergi 
akan kembali bekerja. Shcherbina dan dua lainnya mungkin akan 
istirahat dulu. Namun, ketika mereka memasuki lift, Zhang Heng 
melihatnya menekan tombol lantai atas. 


Zhang Heng memilih lantai bawah. Ketika lift tiba, dia 
meninggalkan lift dengan koran di tangan. Dia mengambil tiga 
langkah untuk memastikan bahwa orang-orang di lift tidak bisa lagi 
melihat posisinya. Kemudian, dia segera mempercepat dan berlari 
ke koridor keselamatan, mengikuti tangga ke lantai paling atas 
hotel. 


Zhang Heng menjulurkan kepalanya untuk melihat ke arah koridor. 
Shcherbina dan dua lainnya baru saja keluar. Namun, mereka tidak 
pergi ke kamar mana pun. Sebaliknya, mereka naik tangga darurat 
ke atap hotel. Di sana, sebuah helikopter sudah menunggu mereka. 


Meskipun Shcherbina telah dibujuk oleh para ahli pada pertemuan 
sebelumnya untuk menyetujui evakuasi, dia masih ingin melihat 


sendiri situasi reaktor yang sebenarnya. 


Zhang Heng tidak menyangka panitia akan makan malam sebentar 
setelah mereka kembali ke hotel setelah perjalanan panjang. 
Mereka bahkan tidak kembali ke kamar mereka untuk beristirahat 
sebelum mereka kembali ke pekerjaan mereka sendiri. Namun, 
Zhang Heng tidak terburu-buru. Dia tahu bahwa orang-orang itu 
akan kembali tidur cepat atau lambat. Selanjutnya, mereka 
mendapatkan kunci kamar mereka saat mereka makan dan 
meminta pelayan untuk membawa barang bawaan mereka ke 
kamar mereka. Dengan kata lain, dia sudah bisa menemukan kamar 
Kovitz dari pelayan. 


Oleh karena itu, Zhang Heng pergi ke kamar Kelapa. Dia akan 
memintanya untuk terus menerjemahkan dan berdiskusi dengan 
Besnova bagaimana cara mendapatkan nomor kamar. Dia tidak 
menyangka bahwa dia tidak akan menerima tanggapan setelah 
mengetuk pintu. 


Zhang Heng mengerutkan kening. Di antara para pemain, hanya 
Kelapa dan pekerja pemeliharaan yang tinggal sendirian. Dia tidak 
bisa mengesampingkan kemungkinan bahwa dia sedang tidur dan 
tidak mendengar ketukan di pintu. Karena itu, Zhang Heng 
memberanikan diri, tetapi pintu di sebelah terbuka lebih dulu. 
Petugas pemeliharaan menjulurkan kepalanya dan bertanya, “Ada 
apa?” 


“Tidak ada gerakan di kamar Coconut,” kata Zhang Heng. 


“Wanita yang merepotkan. Haruskah saya memanggil anak laki-laki 
berseragam untuk membuka pintu? orang pemeliharaan bergumam. 
Dia memiliki kesan mendalam tentang kawat besi yang hidup dari 
bocah itu. 


“Tidak dibutuhkan. Kunci semacam ini sangat sederhana. Saya bisa 
membukanya juga, "kata Zhang Heng. Dia telah memeriksa kunci 


pintu saat pertama kali check in, dan dia sangat akrab dengan 
membukanya sekarang. Namun, sebelum dia memasuki ruangan, 
Zhang Heng masih berteriak, “Kami masuk.” 


Setelah mengatakan itu, dia mendorong pintu terbuka. Namun, saat 
dia melangkah ke kamar, dia mencium bau asam muntah. 


Zhang Heng mengeluarkan topeng dan memakainya. Ketika dia 
memasuki ruangan, dia melihat Kelapa tergeletak di lantai. 
Wajahnya sekarang benar-benar merah. Zhang Heng menyentuh 
dahinya dan menyadari bahwa itu sangat panas. Dia mungkin 
menderita demam tinggi dan pingsan karenanya. Mungkin satu- 
satunya hal yang beruntung adalah dia tidak makan banyak 
sebelumnya, yang mencegahnya mati karena tersedak muntahannya 
sendiri. 


Zhang Heng menoleh untuk melihat pekerja pemeliharaan yang 
tercengang di belakangnya. “Untuk apa kamu masih berdiri di 
sana? Pergi cari dokter!” 


Bab 1156: Situasi Tak Terduga 


Zhang Heng tidur sampai sekitar jam 8 malam.Langit di luar 
jendela telah menjadi gelap, dan lalu lintas di jalan di lantai bawah 
juga meningkat secara signifikan.Hampir semua mobil menuju ke 
luar kota.Membentuk antrean panjang, jalan benar-benar tersendat, 
belum lagi arus mobil yang terus-menerus bergabung di sepanjang 
jalan. 


Meski tidak ada pengumuman evakuasi resmi, semakin banyak 
orang memilih untuk meninggalkan Pripyat.Padahal, sekolah sudah 
mengumumkan penangguhan kelas pada sore hari, dan siswa 
diharuskan tinggal di dalam rumah.Namun, hotel baru saja 
mengirim orang untuk memeriksa kamar demi kamar, dan semua 
layanan hotel, termasuk restoran, tidak terpengaruh. 


Namun, ketujuh pemain itu tidak berani memakan roti dan sosis 
yang baru dipanggang.Meski terlihat lezat, Zhang Heng dan yang 
lainnya tetap memilih makan makanan kaleng dalam 
kemasan.Mereka hanya menggunakan ketel hotel untuk merebus 
dua botol air mineral untuk diminum. 


20:40. 


Zhang Heng mengambil alih dari dokter sebelumnya yang bertugas 
dan duduk di lobi Hotel Pripyat.Dia mengeluarkan koran, tetapi 
pada kenyataannya, dia mengamati orang-orang yang masuk dan 
keluar dari pintu. 


Menurut resepsionis hotel, Hotel Pripyat saat ini berada di lebih 
dari setengah tingkat huniannya.Para tamu terutama datang untuk 
perjalanan dan bisnis, termasuk sejumlah kecil tamu asing yang 
datang untuk mengagumi kota atom modern. 


Dapat dilihat bahwa para tamu juga khawatir dengan situasi saat 
ini.Beberapa sudah mempertimbangkan apakah akan pergi lebih 
awal, tetapi beberapa memutuskan untuk tinggal. 


Sekitar pukul 10:15, Zhang Heng melihat sekelompok orang masuk 
dari luar.Ada lebih dari 20 dari mereka, dan masing-masing 
mengenakan setelan jas.Beberapa dari mereka bahkan mengenakan 
seragam militer. Mereka mengantar seorang pria pendek tapi gesit 
ke dalam hotel. 


Ketika pelayan melihat mereka, dia dengan cepat naik untuk 
menyambut mereka.Namun, sebelum dia bisa mengatakan apa-apa, 
dia diinterupsi oleh pria pendek di tengah.Dia melambaikan 
tangannya dengan tidak sabar, dan pelayan itu segera terdiam, 
tidak berani mengatakan apa-apa lagi.Dia dengan cepat membawa 
mereka ke sebuah restoran di samping. 


Tampaknya kepala koki telah diberitahu sebelumnya dan sudah 
menyiapkan makanan.Namun, itu sudah lama, dan suhunya 
turun.Yang paling penting, sudah ada banyak debu radioaktif di 
permukaan, tetapi sekelompok orang sepertinya tidak 
menyadarinya.Setelah mereka menyiapkan makanan mereka 
sendiri, mereka menemukan tempat dan mulai melahapnya.Hampir 
tidak ada percakapan selama seluruh proses.Jelas bahwa mereka 
semua khawatir, dan banyak dari mereka tampak kelelahan. 


Zhang Heng tahu bahwa dia akhirnya bertemu orang yang tepat. 


Meski belum pernah bertemu dengan orang-orang dari panitia, 
namun pakaian dan perilaku rombongan di hadapannya, selain para 
anggota panitia dan tenaga ahli yang baru tiba di Pripyat, tampak 
tidak pada tempatnya.Pria pendek di tengah, jika tidak ada yang 
lain, adalah ketua komite kecelakaan, Shelbina. 


Menurut Bryuhanov, pria pendek itu adalah pria yang serius dan 
pengap dengan rasa kontrol yang kuat.Setiap kali dia memberi 
perintah, tidak ada ruang untuk negosiasi.Inilah mengapa 
Bryukhanov sangat takut padanya.Bahkan sekarang, direktur 
pembangkit listrik tenaga nuklir Chernobyl masih bersikeras bahwa 
tangki air telah meledak. 


Namun, para ahli yang datang lebih dulu menyadari betapa 
seriusnya situasi ini.Setelah makan malam, mereka 
berpisah.Shcherbina dan dua lainnya naik lift, tetapi sisanya tidak 
kembali ke kamar mereka.Sebaliknya, mereka berbalik dan 
meninggalkan hotel. 


Zhang Heng ragu-ragu selama setengah detik sebelum berdiri dari 
tempat duduknya.Dia mengambil koran dan mengikuti Shcherbina. 


Jika semuanya berjalan sesuai rencana, orang-orang yang pergi 
akan kembali bekerja.Shcherbina dan dua lainnya mungkin akan 
istirahat dulu.Namun, ketika mereka memasuki lift, Zhang Heng 


melihatnya menekan tombol lantai atas. 


Zhang Heng memilih lantai bawah.Ketika lift tiba, dia 
meninggalkan lift dengan koran di tangan.Dia mengambil tiga 
langkah untuk memastikan bahwa orang-orang di lift tidak bisa lagi 
melihat posisinya.Kemudian, dia segera mempercepat dan berlari ke 
koridor keselamatan, mengikuti tangga ke lantai paling atas hotel. 


Zhang Heng menjulurkan kepalanya untuk melihat ke arah 
koridor.Shcherbina dan dua lainnya baru saja keluar.Namun, 
mereka tidak pergi ke kamar mana pun.Sebaliknya, mereka naik 
tangga darurat ke atap hotel.Di sana, sebuah helikopter sudah 
menunggu mereka. 


Meskipun Shcherbina telah dibujuk oleh para ahli pada pertemuan 
sebelumnya untuk menyetujui evakuasi, dia masih ingin melihat 
sendiri situasi reaktor yang sebenarnya. 


Zhang Heng tidak menyangka panitia akan makan malam sebentar 
setelah mereka kembali ke hotel setelah perjalanan panjang.Mereka 
bahkan tidak kembali ke kamar mereka untuk beristirahat sebelum 
mereka kembali ke pekerjaan mereka sendiri.Namun, Zhang Heng 
tidak terburu-buru.Dia tahu bahwa orang-orang itu akan kembali 
tidur cepat atau lambat.Selanjutnya, mereka mendapatkan kunci 
kamar mereka saat mereka makan dan meminta pelayan untuk 
membawa barang bawaan mereka ke kamar mereka.Dengan kata 
lain, dia sudah bisa menemukan kamar Kovitz dari pelayan. 


Oleh karena itu, Zhang Heng pergi ke kamar Kelapa.Dia akan 
memintanya untuk terus menerjemahkan dan berdiskusi dengan 
Besnova bagaimana cara mendapatkan nomor kamar.Dia tidak 
menyangka bahwa dia tidak akan menerima tanggapan setelah 
mengetuk pintu. 


Zhang Heng mengerutkan kening.Di antara para pemain, hanya 
Kelapa dan pekerja pemeliharaan yang tinggal sendirian.Dia tidak 


dapur. 


Marvin dengan cemas menunggu Zhang Heng di dapur, memegang 
kentang, berpura-pura mengulitinya.Lilin di atas meja sudah 
terbakar di tengah jalan.Pada saat itu, yang bisa ia pikirkan 
hanyalah menyingkirkan tubuh sesegera mungkin.Tiba-tiba, dia 
mendengar suara langkah mendekatinya dari luar. 


Marvin berkata tanpa berpikir dua kali, “Mr.Dufresne.Saya hampir 
selesai.Aku tidur begitu aku selesai di sini.“ 


Tengah, dia mengangkat kepalanya dan melihat bahwa orang itu 
bukan Dusfresne tetapi Zhang Heng. 


“Persetan! Kenapa kamu sangat telat? Banyak orang datang dengan 
bertanya kepada saya mengapa saya bekerja pada jam seperti 
itu.Mereka akan segera curiga jika saya tidak segera tidur, ”bisik 
Marvin sambil menghela nafas lega. 


“Menurutmu yang mana yang lebih berbahaya? Memberi alasan 
kau ada di dapur atau membuang mayat saat semua orang bangun? 
” Zhang Heng balas. 


“Aku tidak menyalahkanmu karena datang terlambat.Saya hanya 
berpikir bahwa mungkin ada cara yang lebih baik untuk 
menyelesaikan masalah ini.“ 


“Semakin awal kita menyelesaikan masalah ini, semakin kecil risiko 
kita terbunuh oleh mereka.Baik itu Anda atau saya, jika Anda 
begitu khawatir tentang keselamatan Anda, kita harus benar-benar 
menyingkirkan tubuh sialan itu sekarang.” 


Kali ini, Marvin tidak mengatakan apa-apa dan mengangkat laras 
bersama Zhang Heng.Mereka berdua mengangkutnya melewati 
koridor dan gudang.Akhirnya, mereka tiba di depan kabin bajak 


bisa mengesampingkan kemungkinan bahwa dia sedang tidur dan 
tidak mendengar ketukan di pintu.Karena itu, Zhang Heng 
memberanikan diri, tetapi pintu di sebelah terbuka lebih 
dulu.Petugas pemeliharaan menjulurkan kepalanya dan bertanya, 
“Ada apa?” 


“Tidak ada gerakan di kamar Coconut,” kata Zhang Heng. 


“Wanita yang merepotkan.Haruskah saya memanggil anak laki-laki 
berseragam untuk membuka pintu? orang pemeliharaan 
bergumam.Dia memiliki kesan mendalam tentang kawat besi yang 
hidup dari bocah itu. 


“Tidak dibutuhkan.Kunci semacam ini sangat sederhana.Saya bisa 
membukanya juga, "kata Zhang Heng.Dia telah memeriksa kunci 
pintu saat pertama kali check in, dan dia sangat akrab dengan 
membukanya sekarang.Namun, sebelum dia memasuki ruangan, 
Zhang Heng masih berteriak, “Kami masuk.” 


Setelah mengatakan itu, dia mendorong pintu terbuka.Namun, saat 
dia melangkah ke kamar, dia mencium bau asam muntah. 


Zhang Heng mengeluarkan topeng dan memakainya.Ketika dia 
memasuki ruangan, dia melihat Kelapa tergeletak di 
lantai.Wajahnya sekarang benar-benar merah.Zhang Heng 
menyentuh dahinya dan menyadari bahwa itu sangat panas.Dia 
mungkin menderita demam tinggi dan pingsan karenanya.Mungkin 
satu-satunya hal yang beruntung adalah dia tidak makan banyak 
sebelumnya, yang mencegahnya mati karena tersedak muntahannya 
sendiri. 


Zhang Heng menoleh untuk melihat pekerja pemeliharaan yang 
tercengang di belakangnya. “Untuk apa kamu masih berdiri di sana? 
Pergi cari dokter!” 


Ch.1157 


Bab 1157: Pengurangan Anggota Pertama 


Karena para pemain sebelumnya telah mengunjungi pusat 
kesehatan Pripyat, dokter mengambil kesempatan ini untuk 
mengumpulkan sejumlah obat-obatan yang mungkin berguna. Tidak 
hanya ada obat anti radiasi seperti potasium iodida, tetapi ada juga 
beberapa obat anti inflamasi dan obat penenang. Sekarang, obat- 
obatan ini akhirnya berguna. 


Sekitar 20 menit kemudian, dokter yang berkeringat keluar dari 
ruangan, hanya menyisakan Kui dan Besnova untuk merawat 
Kelapa. 


“Bagaimana dengannya?” Zhang Heng bertanya. 


“Tidak terlalu optimis.” Dokter mengambil sebatang rokok dari 
tangan tukang reparasi dan mengisap dua kali. “Kerusakan 
tubuhnya lebih cepat dari yang saya duga. Suhu tubuhnya sekitar 
38 hingga 39 sekarang. Rambut rontok, bisul, pembengkakan tubuh 
... tapi ini semua kecil. Masalah sebenarnya adalah bahwa radiasi 
menghancurkan sistem kekebalannya. Setelah itu, segala jenis 
bakteri yang mengambang di udara bisa berakibat fatal baginya.” 


Dokter berhenti sejenak sebelum bertanya kepada Zhang Heng, 
“Apakah Anda bersentuhan dengan sumber radioaktif saat Anda 
kembali kali ini?” 


“Ada radiasi di mana-mana di pembangkit listrik tenaga nuklir, 
tetapi kami bertemu seseorang dari Kementerian Pertahanan Sipil 
di sana. Dia memiliki detektor di tangannya, jadi kami 
mengikutinya. Kami mencoba yang terbaik untuk menghindari 


tempat-tempat dengan tingkat radiasi yang tinggi.” 


“Apakah begitu? Itu bisa jadi karena jumlah radiasi yang 
terakumulasi di tubuhnya sebelumnya sudah sangat tinggi. 
Singkatnya, kondisinya saat ini sangat buruk. Aku hanya 
memikirkan cara agar dia mendapatkan pendinginan fisik, dan aku 
juga mengoleskan salep pada lukanya yang bernanah, tapi ini hanya 
untuk sedikit meringankannya. Dari sudut pandang dokter, saya 
menyarankan agar kita mengirimnya ke rumah sakit karena, 
mengingat perkembangan kondisinya, dia membutuhkan bangsal 
steril dan, jika perlu, transplantasi sumsum tulang. Ini tidak akan 
menyelamatkan hidupnya, tetapi itu akan memungkinkan dia untuk 
hidup sedikit lebih lama. Jika kita beruntung, dia mungkin bisa 
hidup sampai kita menyelesaikan misi utama.” 


“Tunggu sebentar,” kata petugas pemeliharaan. “Kita harus 
mengirimnya ke rumah sakit? Tapi siapa yang akan menjadi 
penerjemah berikutnya dengan wanita Ukraina itu?” 


“Mengingat kondisi Coconut saat ini, kami mungkin bisa mengobrol 
dengannya dan memintanya untuk meminjamkan kami anting- 
anting yang lain. Kami akan mengembalikannya padanya setelah 
menyelesaikan misi utama, "kata Zhang Heng. Dia kemudian 
berbalik untuk bertanya kepada dokter. “Apakah dia sadar 
sekarang? Bisakah dia berbicara?” 


Dokter itu mengangguk. “Dia masih sadar, tapi bibirnya sudah 
bernanah dan kulitnya mengelupas. Mungkin akan sangat 
menyakitkan, jadi jika Anda ingin berbicara, buatlah dengan sangat 
singkat.” 


Pada saat itu, anak laki-laki berseragam itu menyela, “Kita...akan 
menjadi seperti ini di masa depan?” 


Dia juga keluar dari kamar setelah mendengar keributan, dan ketika 
dia melihat Zhang Heng dan yang lainnya berdiri di koridor, dia 


bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Ya, itu sangat mungkin, tapi secara logika, seharusnya tidak 
berkembang begitu cepat.” Ekspresi dokter menjadi serius yang 
belum pernah terjadi sebelumnya. “Aku tidak tahu apakah itu 
karena desain dungeon atau alasan lain, tapi kuperkirakan kita 
masih punya waktu seminggu untuk pindah. Tapi sekarang, 
sepertinya saya agak terlalu optimis. Kita harus menyelesaikan misi 
utama secepat mungkin.” 


“Kau tidak perlu memberitahuku. Saya telah bermimpi untuk 
meninggalkan tempat ini,” gerutu petugas pemeliharaan. 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa lagi. Saat dia hendak masuk 
ke ruangan, dia melihat Master Kui berjalan keluar. Tidak hanya 
itu, dia memegang anting-anting di tangannya. 


“Kau sudah mendapatkannya? Sangat cepat!” Orang pemeliharaan 
berseru kaget. “Kami baru saja membahas masalah ini. Bagaimana 
Anda meyakinkan penyabotase diri itu untuk menyerahkan anting- 
anting itu? Dan bukankah itu ada di perutnya? Bagaimana Anda 
mengeluarkannya? ” 


“Apa yang kamu pikirkan? Bagaimana bisa ada di perutnya?” tanya 
dokter. “Kelapa terus muntah. Jika anting-anting itu ada di 
perutnya, itu pasti sudah dibuang sejak lama. Bahkan jika dia tidak 
melakukannya, itu akan masuk ke saluran pembuangan bersama 
dengan kotorannya. Item ini sangat penting baginya, jadi 
bagaimana dia bisa menelannya dalam satu tegukan? Dia hanya 
menggunakan trik kecil dan menunjukkan sikapnya di dalam 
mobil.” 


“Kamu melihatnya, tetapi kamu tidak memberi tahu kami?” Tukang 
reparasi bertanya dengan sedih. Namun, ketika dia melihat wajah 
Zhang Heng dan pemuda itu, dia menyadari bahwa tidak ada 
perubahan dalam ekspresi mereka. Tukang reparasi tercengang, 


“Tidak mungkin. Apa hanya aku yang tidak tahu? Tapi bukankah 
kamu menyetujui permintaannya saat itu? ” 


Tukang reparasi bertanya pada Zhang Heng. 


“Ya, dia sangat emosional saat itu, dan saya hanya membutuhkan 
seorang penerjemah. Tidak masalah siapa penerjemahnya, jadi 
tidak perlu memprovokasi dia lagi, ”jelas Zhang Heng. 


Di sisi lain, pemuda berseragam juga menghibur petugas 
pemeliharaan. “Bahkan jika kamu mengatakan bahwa kamu satu- 
satunya yang tidak tahu, itu tidak sepenuhnya. Tikus mungkin juga 
tidak menyadarinya, tapi kurasa dia sedikit menyukai Kelapa, atau 
mungkin hormonnya telah menumpulkan otaknya.” 


“Bagaimanapun, Coconut sekarang mengerti bahwa dia tidak dapat 
terus bertindak sebagai penerjemah tim karena kondisi fisiknya. Dia 
bukan orang yang tidak masuk akal, jadi dia setuju untuk 
meminjamkan Bisikannya kepada kami untuk saat ini, "kata Master 
Kui. “Namun, ada syaratnya. Di antara semua pemain, dia hanya 
mempercayai Mouse, jadi dia berharap Bisikan dapat ditempatkan 
di tangan Mouse. Tentu saja, karena dia sudah menyerahkannya, 
tidak ada yang bisa dia lakukan jika kita tidak setuju.” 


“Saya tidak keberatan,” kata Zhang Heng. “Seperti yang saya 
katakan sebelumnya, saya hanya membutuhkan penerjemah. Tidak 
masalah siapa yang menjadi penerjemah.” 


“Saya mendukung idola saya tanpa syarat,” kata pemuda itu cepat. 
Kemudian, dokter itu mengangguk setuju. 


Pekerja pemeliharaan melihat ke arah kerumunan dan bergumam, 
“Apa, apa aku terlihat seperti orang jahat? “Saya hanya tidak suka 


sikap defensifnya terhadap pemain lain. Ini bukan penjara bawah 
tanah tim satu orang. Setidaknya sebelum pencarian alur cerita 
utama selesai, semua orang harus tetap bersatu dan berhenti saling 
curiga, kan?” 


“Kamu benar.” pemuda itu mengangguk. “Jadi untuk 
menyelesaikan ketidakbahagiaan kecil di antara kalian berdua, aku 
harus merepotkanmu untuk melakukan perjalanan dan 
mengirimnya ke rumah sakit.” 


“Aku ingin mengirimnya. Mengapa?” 


“Tentu saja karena kunci mobilnya ada padamu. Jangan khawatir. 
Aku, Mouse, dan Besnova akan pergi bersamamu. Setidaknya, saya 
telah membantunya dengan prosedur penerimaan. ” 


Dokter juga berkata saat ini, “Sebaiknya Anda pergi ke sana 
sesegera mungkin. Pripyat Medical Center tidak memiliki banyak 
pengalaman dalam mengobati penyakit radiasi. Saya rasa mereka 
akan mengumpulkan yang terluka dan mengirim mereka ke rumah 
sakit besar di Moskow. Sumber daya medis di sana akan lebih baik, 
apakah itu dokter profesional atau bangsal steril. Jika ada cukup 
waktu, Kelapa akan bisa mengejar penerbangan.” 


“Sungguh merepotkan,” kata petugas pemeliharaan. Tetapi pada 
akhirnya, dia menyerah dan turun untuk menyalakan mobil. 


Bab 1157: Pengurangan Anggota Pertama 


Karena para pemain sebelumnya telah mengunjungi pusat 
kesehatan Pripyat, dokter mengambil kesempatan ini untuk 
mengumpulkan sejumlah obat-obatan yang mungkin berguna.Tidak 
hanya ada obat anti radiasi seperti potasium iodida, tetapi ada juga 
beberapa obat anti inflamasi dan obat penenang.Sekarang, obat- 
obatan ini akhirnya berguna. 


Sekitar 20 menit kemudian, dokter yang berkeringat keluar dari 
ruangan, hanya menyisakan Kui dan Besnova untuk merawat 
Kelapa. 


“Bagaimana dengannya?” Zhang Heng bertanya. 


“Tidak terlalu optimis.” Dokter mengambil sebatang rokok dari 
tangan tukang reparasi dan mengisap dua kali.“Kerusakan tubuhnya 
lebih cepat dari yang saya duga.Suhu tubuhnya sekitar 38 hingga 
39 sekarang.Rambut rontok, bisul, pembengkakan tubuh.tapi ini 
semua kecil.Masalah sebenarnya adalah bahwa radiasi 
menghancurkan sistem kekebalannya.Setelah itu, segala jenis 
bakteri yang mengambang di udara bisa berakibat fatal baginya.” 


Dokter berhenti sejenak sebelum bertanya kepada Zhang Heng, 
“Apakah Anda bersentuhan dengan sumber radioaktif saat Anda 
kembali kali ini?” 


“Ada radiasi di mana-mana di pembangkit listrik tenaga nuklir, 
tetapi kami bertemu seseorang dari Kementerian Pertahanan Sipil 
di sana.Dia memiliki detektor di tangannya, jadi kami 
mengikutinya.Kami mencoba yang terbaik untuk menghindari 
tempat-tempat dengan tingkat radiasi yang tinggi.” 


“Apakah begitu? Itu bisa jadi karena jumlah radiasi yang 
terakumulasi di tubuhnya sebelumnya sudah sangat 
tinggi.Singkatnya, kondisinya saat ini sangat buruk.Aku hanya 
memikirkan cara agar dia mendapatkan pendinginan fisik, dan aku 
juga mengoleskan salep pada lukanya yang bernanah, tapi ini hanya 
untuk sedikit meringankannya.Dari sudut pandang dokter, saya 
menyarankan agar kita mengirimnya ke rumah sakit karena, 
mengingat perkembangan kondisinya, dia membutuhkan bangsal 
steril dan, jika perlu, transplantasi sumsum tulang.Ini tidak akan 
menyelamatkan hidupnya, tetapi itu akan memungkinkan dia untuk 
hidup sedikit lebih lama.Jika kita beruntung, dia mungkin bisa 
hidup sampai kita menyelesaikan misi utama.” 


“Tunggu sebentar,” kata petugas pemeliharaan. “Kita harus 
mengirimnya ke rumah sakit? Tapi siapa yang akan menjadi 
penerjemah berikutnya dengan wanita Ukraina itu?” 


“Mengingat kondisi Coconut saat ini, kami mungkin bisa mengobrol 
dengannya dan memintanya untuk meminjamkan kami anting- 
anting yang lain.Kami akan mengembalikannya padanya setelah 
menyelesaikan misi utama, "kata Zhang Heng.Dia kemudian 
berbalik untuk bertanya kepada dokter.“Apakah dia sadar 
sekarang? Bisakah dia berbicara?” 


Dokter itu mengangguk.“Dia masih sadar, tapi bibirnya sudah 
bernanah dan kulitnya mengelupas.Mungkin akan sangat 
menyakitkan, jadi jika Anda ingin berbicara, buatlah dengan sangat 
singkat.” 


Pada saat itu, anak laki-laki berseragam itu menyela, “Kita...akan 
menjadi seperti ini di masa depan?” 


Dia juga keluar dari kamar setelah mendengar keributan, dan ketika 
dia melihat Zhang Heng dan yang lainnya berdiri di koridor, dia 
bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Ya, itu sangat mungkin, tapi secara logika, seharusnya tidak 
berkembang begitu cepat.” Ekspresi dokter menjadi serius yang 
belum pernah terjadi sebelumnya.“Aku tidak tahu apakah itu 
karena desain dungeon atau alasan lain, tapi kuperkirakan kita 
masih punya waktu seminggu untuk pindah.Tapi sekarang, 
sepertinya saya agak terlalu optimis.Kita harus menyelesaikan misi 
utama secepat mungkin.” 


“Kau tidak perlu memberitahuku.Saya telah bermimpi untuk 
meninggalkan tempat ini,” gerutu petugas pemeliharaan. 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa lagi.Saat dia hendak masuk 
ke ruangan, dia melihat Master Kui berjalan keluar.Tidak hanya itu, 
dia memegang anting-anting di tangannya. 


“Kau sudah mendapatkannya? Sangat cepat!” Orang pemeliharaan 
berseru kaget.“Kami baru saja membahas masalah ini.Bagaimana 
Anda meyakinkan penyabotase diri itu untuk menyerahkan anting- 
anting itu? Dan bukankah itu ada di perutnya? Bagaimana Anda 
mengeluarkannya? ” 


“Apa yang kamu pikirkan? Bagaimana bisa ada di perutnya?” tanya 
dokter. “Kelapa terus muntah.Jika anting-anting itu ada di perutnya, 
itu pasti sudah dibuang sejak lama.Bahkan jika dia tidak 
melakukannya, itu akan masuk ke saluran pembuangan bersama 
dengan kotorannya.Item ini sangat penting baginya, jadi bagaimana 
dia bisa menelannya dalam satu tegukan? Dia hanya menggunakan 
trik kecil dan menunjukkan sikapnya di dalam mobil.” 


“Kamu melihatnya, tetapi kamu tidak memberi tahu kami?” Tukang 
reparasi bertanya dengan sedih.Namun, ketika dia melihat wajah 
Zhang Heng dan pemuda itu, dia menyadari bahwa tidak ada 
perubahan dalam ekspresi mereka.Tukang reparasi tercengang, 
“Tidak mungkin.Apa hanya aku yang tidak tahu? Tapi bukankah 
kamu menyetujui permintaannya saat itu? ” 


Tukang reparasi bertanya pada Zhang Heng. 


“Ya, dia sangat emosional saat itu, dan saya hanya membutuhkan 
seorang penerjemah.Tidak masalah siapa penerjemahnya, jadi tidak 
perlu memprovokasi dia lagi, "jelas Zhang Heng. 


Di sisi lain, pemuda berseragam juga menghibur petugas 
pemeliharaan. “Bahkan jika kamu mengatakan bahwa kamu satu- 
satunya yang tidak tahu, itu tidak sepenuhnya.Tikus mungkin juga 
tidak menyadarinya, tapi kurasa dia sedikit menyukai Kelapa, atau 
mungkin hormonnya telah menumpulkan otaknya.” 


“Bagaimanapun, Coconut sekarang mengerti bahwa dia tidak dapat 
terus bertindak sebagai penerjemah tim karena kondisi fisiknya.Dia 
bukan orang yang tidak masuk akal, jadi dia setuju untuk 
meminjamkan Bisikannya kepada kami untuk saat ini, "kata Master 
Kui.“Namun, ada syaratnya.Di antara semua pemain, dia hanya 
mempercayai Mouse, jadi dia berharap Bisikan dapat ditempatkan 
di tangan Mouse.Tentu saja, karena dia sudah menyerahkannya, 
tidak ada yang bisa dia lakukan jika kita tidak setuju.” 


“Saya tidak keberatan,” kata Zhang Heng.“Seperti yang saya 
katakan sebelumnya, saya hanya membutuhkan penerjemah.Tidak 
masalah siapa yang menjadi penerjemah.” 


“Saya mendukung idola saya tanpa syarat,” kata pemuda itu 
cepat.Kemudian, dokter itu mengangguk setuju. 


Pekerja pemeliharaan melihat ke arah kerumunan dan bergumam, 
“Apa, apa aku terlihat seperti orang jahat? “Saya hanya tidak suka 
sikap defensifnya terhadap pemain lain.Ini bukan penjara bawah 
tanah tim satu orang.Setidaknya sebelum pencarian alur cerita 
utama selesai, semua orang harus tetap bersatu dan berhenti saling 
curiga, kan?” 


“Kamu benar.” pemuda itu mengangguk. “Jadi untuk menyelesaikan 
ketidakbahagiaan kecil di antara kalian berdua, aku harus 
merepotkanmu untuk melakukan perjalanan dan mengirimnya ke 
rumah sakit.” 


“Aku ingin mengirimnya.Mengapa?” 


“Tentu saja karena kunci mobilnya ada padamu.Jangan 
khawatir.Aku, Mouse, dan Besnova akan pergi 


laut.Marvin kemudian menarik napas dalam-dalam sebelum 
melanjutkan. 


Namun, Zhang Heng menghentikannya untuk melakukannya.Dia 
baru saja melihat seorang bajak laut keluar dari tempat tidur 
gantungnya saat dia mengusap matanya.Mungkin dia punya terlalu 
banyak rum saat makan malam dan pasti dibangunkan oleh 
kebutuhan untuk mengosongkan kandung kemihnya.Kehabisan 
kabin, dia kembali tak lama setelah memegangi celananya.Tanpa 
peduli di dunia, ia merosot keras di tempat tidur gantung dan jatuh 
tertidur dalam hitungan detik. 


Ketika mereka berdiri diam-diam selama beberapa menit, Marvin 
merasakan jantungnya berdebar sangat kencang, hendak melompat 
keluar tenggorokannya.Dia tidak tahu di mana dia menemukan 
keberanian untuk mengangkut laras sampai ke tangga dekat 
kabin.Setiap kali ada kedutan atau bunyi gaduh dari bajak laut 
yang sedang tidur, dia akan menderita serangan jantung kecil, di 
mana dia tersentak dan berhenti bernapas. 


Begitu mereka jauh dari kabin dan tiba di lantai di atasnya, Marvin 
akhirnya bisa bernapas lagi. 


“Apa yang harus kita lakukan sekarang? Haruskah kita pergi ke dek 
atas? “ 


“Tidak.Ada orang yang berpatroli di tempat itu, dan juru mudi 
sedang menggerakkan kapal.Mereka pasti akan melihat kita jika 
kita sampai di sana.Lantai ini seharusnya diperuntukkan bagi 
penumpang, dan saya melihat kabin dengan jendela yang pasti 
cukup besar untuk kita singkirkan dari tubuhnya.Apakah Anda 
mencari tahu apa yang saya minta sebelum ini? “ 


“Iya.Kamar tempat kami berada saat ini ditempati oleh para 
perompak, tetapi dua kamar kosong karena kerusakan di sana 
terlalu parah.Awak tidak memiliki cukup kayu untuk 


bersamamu.Setidaknya, saya telah membantunya dengan prosedur 
penerimaan.” 


Dokter juga berkata saat ini, “Sebaiknya Anda pergi ke sana 
sesegera mungkin.Pripyat Medical Center tidak memiliki banyak 
pengalaman dalam mengobati penyakit radiasi.Saya rasa mereka 
akan mengumpulkan yang terluka dan mengirim mereka ke rumah 
sakit besar di Moskow.Sumber daya medis di sana akan lebih baik, 
apakah itu dokter profesional atau bangsal steril.Jika ada cukup 
waktu, Kelapa akan bisa mengejar penerbangan.” 


“Sungguh merepotkan,” kata petugas pemeliharaan.Tetapi pada 
akhirnya, dia menyerah dan turun untuk menyalakan mobil. 


Ch.1158 


Bab 1158: Penyusup 
Kovitz merasa lelah secara fisik dan mental. 


Bahkan sebelum fajar, hampir semua ahli pertama yang datang 
dibangunkan oleh telepon. Mereka buru-buru berpakaian dan 
bergegas berkumpul di bandara. Dalam perjalanan, mereka 
mempelajari laporan yang disampaikan oleh Bryuhanov dan Fomin, 
membahas bagaimana memulihkan pasokan listrik ke pembangkit 
listrik tenaga nuklir sesegera mungkin. 


Namun, ketika mereka tiba di lokasi ledakan, mereka menyadari 
bahwa tingkat keparahan masalahnya jauh lebih besar dari yang 
mereka bayangkan. Rencana sebelumnya semuanya didasarkan 
pada reaktor yang aman dan sehat. Sekarang, mereka semua tidak 
berguna, jadi mereka harus mengumpulkan informasi dan 
menemukan solusi baru. 


Sebelum Scherbina tiba, para ahli telah berdebat lama tentang cara 
memadamkan api di reaktor. Setelah itu, mereka menunggu dia 
untuk membawa helikopter ke reaktor untuk memeriksanya 
sebelum kembali ke kantor DW dan melanjutkan debat sebelumnya. 


Air adalah bahan pemadam kebakaran yang paling umum 
digunakan. Namun, air tidak bisa memadamkan api nuklir. 
Sebaliknya, itu hanya akan mempercepat polusi di daerah 
sekitarnya setelah menguap. Pada akhirnya, para ilmuwan 
memutuskan untuk menggunakan pasir untuk memadamkan api. 
Namun, memasukkan pasir ke dalam reaktor juga merupakan 
masalah yang merepotkan. Baru sekitar pukul 3 pagi Scherbina 
menemukan jenderal angkatan udara di Kiev untuk meminjam pilot 
dan helikopter yang dapat melaksanakan misi dari yang terakhir. 


Karena kurangnya tenaga kerja, beberapa orang harus tinggal di 
belakang untuk membantu mengangkut pasir, termasuk beberapa 
wakil menteri. Namun, Kovitz beruntung, berhasil mendapatkan 
beberapa jam istirahat untuk dirinya sendiri. Dia menyeret 
tubuhnya yang lelah kembali ke hotel. 


Setelah membuka kunci pintu dengan hei, dia bahkan tidak 
memiliki kekuatan untuk menyikat gigi dan mencuci muka. Dia 
hanya ingin berbaring di tempat tidur dan tidur. 


Namun, saat berikutnya, sesuatu yang dingin menekan 
tenggorokannya, menyebabkan dia menggigil tak terkendali. Dia 
langsung menjadi sedikit lebih terjaga. 


Kovitz kemudian mendengar suara pintu menutup di belakangnya. 
Setelah sekitar setengah detik, lampu di kamarnya menyala. Kovitz 
melihat seorang wanita duduk di sofa. 


“Halo, Wakil Direktur.” 


“Siapakah kalian? Kenapa kamu ada di kamar kami?” Koviz 
bertanya dengan suara gemetar. 


“Tidak masalah siapa kita. Yang penting kami tidak bermaksud 
menyakiti Anda,” kata Besnova. Dia memakai masker gas, jadi 
Kovitz tidak bisa melihat wajahnya. 


Pada kenyataannya, ini juga untuk melindungi Besnova. Setelah 
misi selesai, para pemain akan meninggalkan tempat ini, jadi tidak 
masalah jika mereka menjadi sasaran. Besnova, bagaimanapun, 
adalah penduduk asli penjara bawah tanah ini, jadi jika 
identitasnya terungkap, berurusan dengannya tidak akan terlalu 
sulit dengan kekuatan yang dihasilkan Kovitz. 


Besnova memahami ini, jadi dia sangat berterima kasih ketika dia 
mendengar Zhang Heng memintanya untuk mengenakan topeng. 
Lebih jauh lagi, dengan pengalamannya sebelumnya, dia menjadi 
semakin mahir dalam hal semacam ini. 


Setidaknya sekarang, dari sudut pandang Koviz, dia tidak akan 
pernah percaya bahwa wanita di kamarnya hanyalah seorang 
perawat. 


“Lalu kenapa kau menyelinap ke kamarku?” 


Kovitz tampaknya tidak mempercayai kata-kata Besnova, terutama 
mengingat bagaimana pisau Zhang Heng masih berada di 
tenggorokannya. 


“Kami hanya ingin meminta sedikit bantuanmu,” lanjut Besnova. 


“Apakah kamu ingin uang? Saya sedang terburu-buru kali ini, jadi 
saya hanya membawa sekitar 100 rubel. Kalau kurang, kamu bisa 
ambil jam tanganku juga,” kata Kovitz sambil melepas jam tangan 
yang ada di pergelangan tangannya. 


“Tidak, tetap jaga. Kami hanya ingin menanyakan beberapa 
pertanyaan tentang Chernobyl.” 


Tubuh Kovitz sedikit gemetar saat mendengar nama itu. 
“Chernobyl? Siapa kalian? Mengapa Anda peduli dengan 
Chernobyl?” 


“Kamu hanya perlu menjawab pertanyaan kami dengan jujur. Kami 
memiliki tujuan yang sama dengan Anda. Kami semua ingin 
mencari tahu tentang kecelakaan ini,” kata Besnova. 


Setelah jeda, dia melanjutkan, “Anda adalah wakil direktur Institut 


Teknik Tenaga Air yang bertanggung jawab atas keselamatan 
pembangkit listrik tenaga nuklir. Sejauh yang saya tahu, Institut 
Teknik Tenaga Air bertanggung jawab atas keseluruhan desain 
pembangkit listrik tenaga nuklir.” 


“Betul sekali.” Hal-hal ini tidak terlalu rahasia, jadi Kovitz tidak 
menyangkalnya. 


“Jadi desain Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir Chernobyl juga 
dikerjakan oleh kalian?” 


“Eh, ya, tapi sebenarnya, desain ini dilakukan sebelum saya 
menjadi direktur departemen desain Pembangkit Listrik Tenaga 
Nuklir.” Kovitz menyeka keringat di dahinya. “Saat itu saya masih 
mengerjakan desain pembangkit listrik tenaga air.” 


“Lalu, menurut apa yang kamu ketahui, apakah ada kekurangan 
dalam desain ini?” Besnova terus bertanya. 


“Kehilangan? 


“Oh, tentu saja, tapi hal seperti itu tidak bisa dihindari. Maksud 
saya, desain adalah satu hal, tetapi ketika pembangkit listrik tenaga 
nuklir benar-benar beroperasi, itu adalah hal lain. Kami sedikit 
tertinggal dalam pengolahan limbah radioaktif, dan sekarang 
sepertinya pipa-pipa itu terkubur sedikit padat, tidak terpisah...” 


“Bapak. Wakil Direktur, saya tidak menanyakan masalah sekecil itu, 
tetapi cacat desain yang dapat menyebabkan ledakan pembangkit 
listrik tenaga nuklir,” sela Besnova Kovitz. 


“Sebuah cacat yang dapat menyebabkan ledakan di pembangkit 
listrik tenaga nuklir?” Mulut Kovitz terbuka lebar. Jelas bahwa 
keterkejutannya tidak dipalsukan. “Apakah menurut Anda ledakan 
di reaktor Chernobyl No. 4 bisa disebabkan oleh kesalahan desain?” 


Setelah beberapa lama, wakil direktur mengeluarkan enam kata 
dari mulutnya. “Ini terlalu konyol!” 


“Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir Chernobyl dibangun pada tahun 
1970 dan mulai beroperasi pada tahun 1977. Sudah sembilan tahun 
sejak itu, dan sampai sekarang aman dan sehat. Bagaimana bisa ini 
masalah desain Para pekerja yang bertugas malam itu pasti tidak 
mengikuti manual keselamatan, menyebabkan operasi yang tidak 
tepat. Saya bukan satu-satunya yang berpikir begitu. Anggota lain 
dari kelompok ahli juga berpikiran sama. Sayangnya, kami 
mendengar bahwa mereka sangat terpapar radiasi, jadi kami tidak 
dapat menanyakannya secara langsung.” 


Melihat bahwa Besnova tampaknya tidak mempercayainya, Kovitz 
menambahkan, “Saya tahu apa yang Anda pikirkan, tetapi saya 
tidak mengatakan ini untuk menghindari tanggung jawab. Reaktor 
RMBK ditemukan di mana-mana di Uni Soviet. Anda dapat melihat- 
lihat. Performa mereka selalu bagus.” 


Besnova tidak berkomentar dan terus bertanya, “Siapa 
perancangnya?” 


“Apa? ” 


“Reaktor RMBK yang Anda sebutkan. Siapa yang mendesainnya?” 


“Ini akademisi Dorezali.” 


“Dorezali? Di mana kita bisa menemukannya? Moskow?” 


Ekspresi aneh muncul di wajah Kovitz ketika dia mendengar itu. 


“Akademisi Dollezhal memimpin desain reaktor RMBK pada tahun 


1947, kemudian membangun pembangkit listrik tenaga nuklir 
Soviet pertama. Tapi sekarang... dia sudah tidak ada lagi.” 


Bab 1158: Penyusup 


Kovitz merasa lelah secara fisik dan mental. 


Bahkan sebelum fajar, hampir semua ahli pertama yang datang 
dibangunkan oleh telepon.Mereka buru-buru berpakaian dan 
bergegas berkumpul di bandara.Dalam perjalanan, mereka 
mempelajari laporan yang disampaikan oleh Bryuhanov dan Fomin, 
membahas bagaimana memulihkan pasokan listrik ke pembangkit 
listrik tenaga nuklir sesegera mungkin. 


Namun, ketika mereka tiba di lokasi ledakan, mereka menyadari 
bahwa tingkat keparahan masalahnya jauh lebih besar dari yang 
mereka bayangkan.Rencana sebelumnya semuanya didasarkan pada 
reaktor yang aman dan sehat.Sekarang, mereka semua tidak 
berguna, jadi mereka harus mengumpulkan informasi dan 
menemukan solusi baru. 


Sebelum Scherbina tiba, para ahli telah berdebat lama tentang cara 
memadamkan api di reaktor.Setelah itu, mereka menunggu dia 
untuk membawa helikopter ke reaktor untuk memeriksanya 
sebelum kembali ke kantor DW dan melanjutkan debat sebelumnya. 


Air adalah bahan pemadam kebakaran yang paling umum 
digunakan.Namun, air tidak bisa memadamkan api 
nuklir.Sebaliknya, itu hanya akan mempercepat polusi di daerah 
sekitarnya setelah menguap.Pada akhirnya, para ilmuwan 
memutuskan untuk menggunakan pasir untuk memadamkan 
api.Namun, memasukkan pasir ke dalam reaktor juga merupakan 
masalah yang merepotkan.Baru sekitar pukul 3 pagi Scherbina 
menemukan jenderal angkatan udara di Kiev untuk meminjam pilot 
dan helikopter yang dapat melaksanakan misi dari yang terakhir. 


Karena kurangnya tenaga kerja, beberapa orang harus tinggal di 
belakang untuk membantu mengangkut pasir, termasuk beberapa 
wakil menteri.Namun, Kovitz beruntung, berhasil mendapatkan 
beberapa jam istirahat untuk dirinya sendiri.Dia menyeret tubuhnya 
yang lelah kembali ke hotel. 


Setelah membuka kunci pintu dengan hei, dia bahkan tidak 
memiliki kekuatan untuk menyikat gigi dan mencuci muka.Dia 
hanya ingin berbaring di tempat tidur dan tidur. 


Namun, saat berikutnya, sesuatu yang dingin menekan 
tenggorokannya, menyebabkan dia menggigil tak terkendali.Dia 
langsung menjadi sedikit lebih terjaga. 


Kovitz kemudian mendengar suara pintu menutup di 
belakangnya.Setelah sekitar setengah detik, lampu di kamarnya 
menyala.Kovitz melihat seorang wanita duduk di sofa. 


“Halo, Wakil Direktur.” 


“Siapakah kalian? Kenapa kamu ada di kamar kami?” Koviz 
bertanya dengan suara gemetar. 


“Tidak masalah siapa kita. Yang penting kami tidak bermaksud 
menyakiti Anda,” kata Besnova.Dia memakai masker gas, jadi 
Kovitz tidak bisa melihat wajahnya. 


Pada kenyataannya, ini juga untuk melindungi Besnova.Setelah misi 
selesai, para pemain akan meninggalkan tempat ini, jadi tidak 
masalah jika mereka menjadi sasaran.Besnova, bagaimanapun, 
adalah penduduk asli penjara bawah tanah ini, jadi jika 
identitasnya terungkap, berurusan dengannya tidak akan terlalu 
sulit dengan kekuatan yang dihasilkan Kovitz. 


Besnova memahami ini, jadi dia sangat berterima kasih ketika dia 


mendengar Zhang Heng memintanya untuk mengenakan 
topeng.Lebih jauh lagi, dengan pengalamannya sebelumnya, dia 
menjadi semakin mahir dalam hal semacam ini. 


Setidaknya sekarang, dari sudut pandang Koviz, dia tidak akan 
pernah percaya bahwa wanita di kamarnya hanyalah seorang 
perawat. 


“Lalu kenapa kau menyelinap ke kamarku?” 


Kovitz tampaknya tidak mempercayai kata-kata Besnova, terutama 
mengingat bagaimana pisau Zhang Heng masih berada di 
tenggorokannya. 


“Kami hanya ingin meminta sedikit bantuanmu,” lanjut Besnova. 


“Apakah kamu ingin uang? Saya sedang terburu-buru kali ini, jadi 
saya hanya membawa sekitar 100 rubel.Kalau kurang, kamu bisa 
ambil jam tanganku juga,” kata Kovitz sambil melepas jam tangan 
yang ada di pergelangan tangannya. 


“Tidak, tetap jaga.Kami hanya ingin menanyakan beberapa 
pertanyaan tentang Chernobyl.” 


Tubuh Kovitz sedikit gemetar saat mendengar nama 
itu.“Chernobyl? Siapa kalian? Mengapa Anda peduli dengan 
Chernobyl?” 


“Kamu hanya perlu menjawab pertanyaan kami dengan jujur.Kami 
memiliki tujuan yang sama dengan Anda.Kami semua ingin mencari 
tahu tentang kecelakaan ini,” kata Besnova. 


Setelah jeda, dia melanjutkan, “Anda adalah wakil direktur Institut 
Teknik Tenaga Air yang bertanggung jawab atas keselamatan 


pembangkit listrik tenaga nuklir.Sejauh yang saya tahu, Institut 
Teknik Tenaga Air bertanggung jawab atas keseluruhan desain 
pembangkit listrik tenaga nuklir.” 


“Betul sekali.” Hal-hal ini tidak terlalu rahasia, jadi Kovitz tidak 
menyangkalnya. 


“Jadi desain Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir Chernobyl juga 
dikerjakan oleh kalian?” 


“Eh, ya, tapi sebenarnya, desain ini dilakukan sebelum saya 
menjadi direktur departemen desain Pembangkit Listrik Tenaga 
Nuklir.” Kovitz menyeka keringat di dahinya.“Saat itu saya masih 
mengerjakan desain pembangkit listrik tenaga air.” 


“Lalu, menurut apa yang kamu ketahui, apakah ada kekurangan 
dalam desain ini?” Besnova terus bertanya. 


“Kehilangan? 


“Oh, tentu saja, tapi hal seperti itu tidak bisa dihindari.Maksud 
saya, desain adalah satu hal, tetapi ketika pembangkit listrik tenaga 
nuklir benar-benar beroperasi, itu adalah hal lain.Kami sedikit 
tertinggal dalam pengolahan limbah radioaktif, dan sekarang 
sepertinya pipa-pipa itu terkubur sedikit padat, tidak terpisah...” 


“Bapak. Wakil Direktur, saya tidak menanyakan masalah sekecil itu, 
tetapi cacat desain yang dapat menyebabkan ledakan pembangkit 
listrik tenaga nuklir,” sela Besnova Kovitz. 


“Sebuah cacat yang dapat menyebabkan ledakan di pembangkit 
listrik tenaga nuklir?” Mulut Kovitz terbuka lebar.Jelas bahwa 
keterkejutannya tidak dipalsukan.“Apakah menurut Anda ledakan 
di reaktor Chernobyl No.4 bisa disebabkan oleh kesalahan desain?” 


memperbaikinya.Oleh karena itu, karena tidak mempengaruhi 
operasi kapal, mereka telah memutuskan untuk meninggalkannya 
seperti sekarang.” 


“Bagus.Memimpin.” 


Keduanya menarik napas selama setengah menit sebelum mereka 
bergerak lagi dengan laras yang berat, dengan Marvin berjalan di 
depan Zhang Heng.Setelah berjuang agak jauh, mereka tiba di 
ruang terakhir kedua di koridor.Mereka kemudian saling melirik 
sebelum Marvin mengetuk pintu. 


Dan.tidak ada jawaban.Segera, Marvin mendorong pintu 
terbuka.Seperti yang diharapkan, tidak ada jiwa yang 
terlihat.Ruangan khusus ini telah dihancurkan oleh bola meriam 
selama serangan sebelumnya.Dinding itu benar-benar hancur, 
meninggalkannya dengan lubang menganga.Para kru hanya 
menggunakan beberapa papan untuk menancapkan dinding, 
mengetahui bahwa masih ada jarak antara mereka dan air di 
bawah. 


Zhang Heng dan Marvin bisa merasakan angin laut yang dingin 
memasuki ruangan begitu mereka melangkah ke dalamnya. 


“Ini pasti tempat yang tepat.Ayo lemparkan tubuhnya ke laut 
sekarang juga! ” 


Marvin menutup pintu tepat setelah dia meletakkan laras di lantai. 


“Tidak sekarang.Saya tidak melihat gelombang tinggi malam 
ini.Para perompak di geladak atas bisa mendengar percikan jika 
kita melempar laras ke laut sekarang, “gumam Zhang Heng saat dia 
berjalan menuju dinding yang rusak dan memeriksa apa yang ada 
di bawah. 


Setelah beberapa lama, wakil direktur mengeluarkan enam kata 
dari mulutnya. “Ini terlalu konyol!” 


“Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir Chernobyl dibangun pada tahun 
1970 dan mulai beroperasi pada tahun 1977.Sudah sembilan tahun 
sejak itu, dan sampai sekarang aman dan sehat.Bagaimana bisa ini 
masalah desain Para pekerja yang bertugas malam itu pasti tidak 
mengikuti manual keselamatan, menyebabkan operasi yang tidak 
tepat.Saya bukan satu-satunya yang berpikir begitu.Anggota lain 
dari kelompok ahli juga berpikiran sama.Sayangnya, kami 
mendengar bahwa mereka sangat terpapar radiasi, jadi kami tidak 
dapat menanyakannya secara langsung.” 


Melihat bahwa Besnova tampaknya tidak mempercayainya, Kovitz 
menambahkan, “Saya tahu apa yang Anda pikirkan, tetapi saya 
tidak mengatakan ini untuk menghindari tanggung jawab.Reaktor 
RMBK ditemukan di mana-mana di Uni Soviet.Anda dapat melihat- 
lihat.Performa mereka selalu bagus.” 


Besnova tidak berkomentar dan terus bertanya, “Siapa 
perancangnya?” 


“Apa? ” 


“Reaktor RMBK yang Anda sebutkan.Siapa yang mendesainnya?” 


“Ini akademisi Dorezali.” 


“Dorezali? Di mana kita bisa menemukannya? Moskow?” 


Ekspresi aneh muncul di wajah Kovitz ketika dia mendengar itu. 


“Akademisi Dollezhal memimpin desain reaktor RMBK pada tahun 
1947, kemudian membangun pembangkit listrik tenaga nuklir 


Soviet pertama.Tapi sekarang... dia sudah tidak ada lagi.” 


Ch.1159 


Bab 1159: Setiap Orang Memiliki Pendapat Mereka 
“Apa maksudmu, dia pergi?” 

“Dia telah... meninggal,” kata Kovitz. 

Setelah lama terdiam, Besnova berbicara lagi. 


“Lalu di mana lagi kita bisa menemukan orang yang tahu tentang 
desain reaktor?” 


“Kami sebenarnya memiliki banyak orang yang tahu tentang desain 
reaktor, tetapi jika Anda mencari orang yang dapat menemukan 
kekurangan fatal dalam desain reaktor, saya minta maaf. Sejauh 
yang saya tahu ... benar-benar tidak ada orang seperti itu. Tugas 
kami adalah menyediakan desain keseluruhan untuk pembangunan 
pembangkit listrik tenaga nuklir, dan pada saat yang sama, 
bertanggung jawab atas keselamatan pembangkit setelah selesai. 
Jika kami benar-benar menemukan masalah desain, kami pasti akan 
memperbaikinya pada saat pertama, ”kata Kovitz. 


Setelah jeda, dia menambahkan, “Tentu saja, kecelakaan kali ini 
sangat serius. Pasti akan ada penyelidikan lebih mendalam setelah 
itu. Pada saat itu, mungkin ada penilaian ulang risiko dalam desain. 
Namun, kita harus terlebih dahulu mendapatkan komputer di ruang 
kendali dan mempelajari berbagai parameter yang tercatat di 
dalamnya sebelum ledakan sehingga kita dapat menciptakan 
kembali situasi reaktor pada saat itu.” 


“Itu akan makan waktu berapa lama?” 


“Sulit untuk mengatakannya. Pada tahap ini, fokus kami masih 
menangani kecelakaan, termasuk mengevakuasi massa dan 
memadamkan api di reaktor. Investigasi penyebab kecelakaan akan 
dilakukan nanti.” Kovitz memperhatikan bahwa para penculiknya 
tampak sangat prihatin dengan desain reaktor. Setelah memberikan 
sedikit pemikiran, dia dengan enggan memberikan kerangka waktu. 
“Paling tidak, itu akan memakan waktu satu atau dua bulan.” 


“Satu atau dua bulan?” Mouse, yang mengambil alih pekerjaan 
Coconut sebagai penerjemah, menarik napas tajam ketika 
mendengar itu. Dengan ekspresi putus asa, dia berkata, “Satu atau 
dua bulan. Ketika hasil investigasi keluar, berapa banyak dari kita 
yang masih hidup?” 


Kovitz merasakan emosi penyusup di tangan kanannya berfluktuasi 
dengan hebat. Setelah dia mengucapkan kalimat terakhir, napas si 
penyusup segera menjadi lebih cepat. Namun, tidak dapat 
memahami apa yang dikatakan penyusup, dia hanya bisa berdiri di 
sana dalam kebingungan. 


Kemudian sesuatu mengenai bagian belakang kepalanya. 
Penglihatan Kovitz menjadi hitam, dan dia jatuh ke tanah. 


Kemudian Zhang Heng membuka pintu. Selain Kelapa, dikirim ke 
rumah sakit, semua pemain lain datang ke kamar Kovitz lima menit 
kemudian. 


Zhang Heng memberikan pengenalan singkat tentang intelijen 
terbaru yang dia terima dari wakil direktur. 


“Inilah situasinya,” katanya kemudian. 


Seperti yang diharapkan, hampir semua ekspresi para pemain 
berubah ketika mereka mendengar ini. 


“Apakah kita berjalan ke jalan buntu?” tanya petugas pemeliharaan. 


“Itu belum tentu demikian. Penjara bawah tanah tidak memiliki 
situasi yang tidak dapat dipecahkan, ”kata Zhang Heng. “Entah 
arah kami salah sejak awal, atau kami meninggalkan sesuatu di 
belakang.” 


“Mungkinkah penjara bawah tanah ini sebenarnya menguji siapa 
yang bisa hidup paling lama setelah paparan radiasi seperti itu?” 
Dokter itu mengerutkan kening. 


“Sulit untuk mengatakan yang lain, tetapi jika itu masalahnya, 
maka Kelapa pasti sudah mati,” kata pemuda berseragam itu. 


“Apakah kita masih hidup setelah dua bulan?” Tuan Kui bertanya 
kepada dokter. 


“Saya tidak tahu. Seperti yang saya katakan, kondisi fisik setiap 
orang berbeda, sehingga waktu bertahan hidup mereka juga akan 
berbeda,” kata dokter. “Apalagi kondisi tubuh Kelapa cepat rusak. 
Sejujurnya, itu sudah melebihi harapan saya, jadi sulit untuk 
memperkirakan bagaimana yang akan dilakukan orang lain. ” 


“Lalu apa yang harus kita lakukan?” Mouse sudah dalam keadaan 
linglung. Dia tergagap dengan panik, “Apakah kita benar-benar 
harus menunggu selama dua bulan? Bagaimana jika hasil 
investigasi keluar dalam dua bulan, tetapi misi utama masih belum 
selesai? ” 


“Sangat tidak mungkin untuk hanya menunggu. Kita harus mencoba 
menuju ke arah lain,” kata Master Kui. 


“Tunggu, maksudmu kita masih harus tinggal di sini?” orang 
pemeliharaan keberatan. “Kau dengar apa yang dikatakan dokter. 
Penjara bawah tanah ini mungkin menjadi kompetisi untuk melihat 


siapa yang bisa hidup lebih lama dalam radiasi. Kami telah 
menyerap sejumlah radiasi yang tidak senonoh dari ledakan, dan 
sekarang seluruh kota terkontaminasi. Tidakkah menurutmu 
meninggalkan tempat ini adalah pilihan yang paling bijaksana?” 


“Jika kamu tidak bisa menyelesaikan misi jalan cerita utama, tidak 
peduli seberapa jauh kamu berlari. Ke mana kamu bisa lari?” Tuan 
Kui bertanya sebagai balasannya. 


“Tapi masalahnya adalah kita bahkan tidak tahu apa guest alur 
cerita utamanya!” Tukang reparasi berkata, “Dari awal ledakan 
sampai sekarang, kami terus menyerap radiasi tanpa 
memikirkannya. Kami bahkan kembali ke sekitar pembangkit listrik 
tenaga nuklir. Pada akhirnya, apa yang kita dapatkan? Pencarian 
alur cerita utama belum bergerak sama sekali. ” 


“Inilah mengapa kita harus tinggal di Pripyat,” kata Master Kui. 
“Kamu juga seorang pemain, jadi kamu harus tahu betul bahwa 
sangat sedikit guest yang diselesaikan di luar kota awal.” 


“Tapi dalam waktu kurang dari sepuluh jam, seluruh kota akan 
dievakuasi!” Kata petugas pemeliharaan. “Penduduk di sini akan 
dievakuasi secara paksa, dan yang terluka akan dikirim ke Moskow. 
Jadi bagaimana jika kita tinggal? Saat itu, tempat ini akan menjadi 
kota hantu!!! Kami tidak akan dapat menemukan apa pun.” 


“Yah, meskipun aku tidak tahan dengan rasa sakit berlarian, aku 
harus mengakui bahwa apa yang dia katakan masuk akal,” kata 
pemuda berseragam itu. “Setelah evakuasi, yang bisa kami lakukan 
hanyalah berkeliling kota. Selain menyerap radiasi, sepertinya tidak 
ada gunanya. Kita mungkin juga pergi.” 


“Pernahkah Anda berpikir bahwa yang disebut orang-orang kunci 
mungkin bukan orang-orang yang menyebabkan kecelakaan 
Chernobyl, tetapi orang-orang kunci yang akan memberikan 
bantuan bencana nanti?” Tuan Kui menyela. 


“Itu mungkin.” Anak laki-laki itu mengangguk. 


Orang pemeliharaan tidak senang. “Anda berada di pihak siapa?” 


“Saya tidak memihak siapa pun. Saya akan mendengarkan siapa 
pun yang masuk akal. Tentu saja, saya akan tetap mendengarkan 
Simon pada akhirnya karena apa yang dia katakan pastilah teori 
yang paling masuk akal sejauh ini.” Anak laki-laki itu mengangkat 
bahu. 


“Singkatnya, jika kita ingin menemukan tokoh kunci dalam 
penanggulangan bencana, kita harus tetap tinggal di Pripyat,” 
tambah Kui. 


“Ini hanya dugaan, seperti yang saya dan dokter duga. Penjara 
bawah tanah ini adalah kompetisi untuk melihat siapa yang bisa 
hidup paling lama setelah paparan radiasi, "kata petugas 
pemeliharaan. 


“Kau benar, tapi aku berbeda dari kalian. Daripada menunggu 
dengan pasif, saya lebih suka menjadi tuan atas nasib saya sendiri, 
”kata Master Kui. “Saya akan tinggal.” 


“Kalau begitu, aku memilih untuk segera meninggalkan tempat 
terkutuk ini.” Petugas pemeliharaan tidak bergerak sedikit pun saat 
dia mengalihkan pandangannya ke pemain lain. “Apakah ada orang 
yang ingin pergi bersamaku? Kita bisa pergi dari sini sebelum 
evakuasi. Kami pertama-tama menuju ke Kiev, lalu mencari cara 
untuk naik pesawat dari sana dan terbang sejauh mungkin dari kota 
yang terkontaminasi ini.” 


“Simpan itu. Anda tidak akan mendapatkan apa-apa tanpa seorang 
penerjemah,” kata Master Kui dengan tenang. “Bahkan jika laporan 
investigasi keluar dalam dua bulan dan kamu masih hidup, apa 


yang bisa kamu lakukan? Jika Anda bahkan tidak dapat 
memahaminya, mengapa Anda mencari tokoh kunci?” 


“Uni Soviet adalah tempat yang sangat besar. Saya tidak percaya 
bahwa kami bahkan tidak dapat menemukan satu pun penerjemah 
bahasa Inggris,” kata petugas pemeliharaan. 


“Saudaraku, kita berpisah sekarang. Apakah kita berpihak?” bocah 
berseragam itu merentangkan tangannya. “Kita belum mencapai 
tahap itu, kan?” 


Bab 1159: Setiap Orang Memiliki Pendapat Mereka 


“Apa maksudmu, dia pergi?” 


“Dia telah... meninggal,” kata Kovitz. 


Setelah lama terdiam, Besnova berbicara lagi. 


“Lalu di mana lagi kita bisa menemukan orang yang tahu tentang 
desain reaktor?” 


“Kami sebenarnya memiliki banyak orang yang tahu tentang desain 
reaktor, tetapi jika Anda mencari orang yang dapat menemukan 
kekurangan fatal dalam desain reaktor, saya minta maaf.Sejauh 
yang saya tahu.benar-benar tidak ada orang seperti itu.Tugas kami 
adalah menyediakan desain keseluruhan untuk pembangunan 
pembangkit listrik tenaga nuklir, dan pada saat yang sama, 
bertanggung jawab atas keselamatan pembangkit setelah 
selesai.Jika kami benar-benar menemukan masalah desain, kami 
pasti akan memperbaikinya pada saat pertama, ”kata Kovitz. 


Setelah jeda, dia menambahkan, “Tentu saja, kecelakaan kali ini 
sangat serius.Pasti akan ada penyelidikan lebih mendalam setelah 


itu.Pada saat itu, mungkin ada penilaian ulang risiko dalam 
desain.Namun, kita harus terlebih dahulu mendapatkan komputer 
di ruang kendali dan mempelajari berbagai parameter yang tercatat 
di dalamnya sebelum ledakan sehingga kita dapat menciptakan 
kembali situasi reaktor pada saat itu.” 


“Itu akan makan waktu berapa lama?” 


“Sulit untuk mengatakannya.Pada tahap ini, fokus kami masih 
menangani kecelakaan, termasuk mengevakuasi massa dan 
memadamkan api di reaktor.Investigasi penyebab kecelakaan akan 
dilakukan nanti.” Kovitz memperhatikan bahwa para penculiknya 
tampak sangat prihatin dengan desain reaktor.Setelah memberikan 
sedikit pemikiran, dia dengan enggan memberikan kerangka 
waktu. “Paling tidak, itu akan memakan waktu satu atau dua 
bulan.” 


“Satu atau dua bulan?” Mouse, yang mengambil alih pekerjaan 
Coconut sebagai penerjemah, menarik napas tajam ketika 
mendengar itu.Dengan ekspresi putus asa, dia berkata, “Satu atau 
dua bulan.Ketika hasil investigasi keluar, berapa banyak dari kita 
yang masih hidup?” 


Kovitz merasakan emosi penyusup di tangan kanannya berfluktuasi 
dengan hebat.Setelah dia mengucapkan kalimat terakhir, napas si 
penyusup segera menjadi lebih cepat.Namun, tidak dapat 
memahami apa yang dikatakan penyusup, dia hanya bisa berdiri di 
sana dalam kebingungan. 


Kemudian sesuatu mengenai bagian belakang 
kepalanya.Penglihatan Kovitz menjadi hitam, dan dia jatuh ke 
tanah. 


Kemudian Zhang Heng membuka pintu.Selain Kelapa, dikirim ke 
rumah sakit, semua pemain lain datang ke kamar Kovitz lima menit 
kemudian. 


Zhang Heng memberikan pengenalan singkat tentang intelijen 
terbaru yang dia terima dari wakil direktur. 


“Inilah situasinya,” katanya kemudian. 


Seperti yang diharapkan, hampir semua ekspresi para pemain 
berubah ketika mereka mendengar ini. 


“Apakah kita berjalan ke jalan buntu?” tanya petugas pemeliharaan. 


“Itu belum tentu demikian.Penjara bawah tanah tidak memiliki 
situasi yang tidak dapat dipecahkan, ”kata Zhang Heng. “Entah arah 
kami salah sejak awal, atau kami meninggalkan sesuatu di 
belakang.” 


“Mungkinkah penjara bawah tanah ini sebenarnya menguji siapa 
yang bisa hidup paling lama setelah paparan radiasi seperti itu?” 
Dokter itu mengerutkan kening. 


“Sulit untuk mengatakan yang lain, tetapi jika itu masalahnya, 
maka Kelapa pasti sudah mati,” kata pemuda berseragam itu. 


“Apakah kita masih hidup setelah dua bulan?” Tuan Kui bertanya 
kepada dokter. 


“Saya tidak tahu.Seperti yang saya katakan, kondisi fisik setiap 
orang berbeda, sehingga waktu bertahan hidup mereka juga akan 
berbeda,” kata dokter.“Apalagi kondisi tubuh Kelapa cepat 
rusak.Sejujurnya, itu sudah melebihi harapan saya, jadi sulit untuk 
memperkirakan bagaimana yang akan dilakukan orang lain.” 


“Lalu apa yang harus kita lakukan?” Mouse sudah dalam keadaan 
linglung.Dia tergagap dengan panik, “Apakah kita benar-benar 


“Apa yang harus kita lakukan? Kami tidak bisa menunggu lebih 
lama lagi! Ini adalah malam terakhir bagi kita untuk berurusan 
dengan tubuh.Jika kita gagal melakukannya, kita mungkin.“ 


“Aku tidak mengatakan kita tidak akan menyingkirkannya malam 
ini.Itu tidak akan menguntungkan saya jika saya menunda 
lagi.Pergi dan cari beberapa tali dan ikatkan di sekeliling tubuh.Kita 
hanya perlu menurunkannya perlahan ke laut.” 


“Ide yang hebat! Anda jenius! Seorang musafir berpikir sangat 
berbeda jika dibandingkan dengan orang-orang seperti saya.Mari 
cari tali sekarang, "jawab Marvin bersemangat. 


Senyum di wajahnya perlahan menghilang saat pintu berderit 
terbuka.Ketakutan telah menyebabkan tulang-tulang di tubuhnya 
bergetar tanpa sadar. 


“Maafkan saya.Apakah saya mengganggu teman kencan Anda? ” 
tanya orang yang berdiri di luar pintu. 


Itu adalah bajak laut tua dengan janggut panjang.Dia memakai topi 
yang rusak, dan Marvin bisa melihat sederet gigi busuk saat dia 
tersenyum.Perompak tua itu kemudian mendaratkan perhatiannya 
pada tong. 


“Jadi, sementara itu, Victor kita yang malang sudah ada di dalam 
tong ini, ya?” 


Segera, Zhang Heng melepaskan pistolnya dan menunjuk ke bajak 
laut tua itu.Yang mengejutkan, dia tampak tidak terpengaruh oleh 
ancaman itu. 


“Percayalah padaku, Nak.Orang-orang telah mengarahkan senjata 
mereka kepada saya lebih dari yang dapat saya hitung.Biarkan saya 
memberi tahu Anda apa yang akan terjadi selanjutnya.Saya akan 


harus menunggu selama dua bulan? Bagaimana jika hasil 
investigasi keluar dalam dua bulan, tetapi misi utama masih belum 
selesai? ” 


“Sangat tidak mungkin untuk hanya menunggu.Kita harus mencoba 
menuju ke arah lain,” kata Master Kui. 


“Tunggu, maksudmu kita masih harus tinggal di sini?” orang 
pemeliharaan keberatan. “Kau dengar apa yang dikatakan 
dokter.Penjara bawah tanah ini mungkin menjadi kompetisi untuk 
melihat siapa yang bisa hidup lebih lama dalam radiasi.Kami telah 
menyerap sejumlah radiasi yang tidak senonoh dari ledakan, dan 
sekarang seluruh kota terkontaminasi.Tidakkah menurutmu 
meninggalkan tempat ini adalah pilihan yang paling bijaksana?” 


“Jika kamu tidak bisa menyelesaikan misi jalan cerita utama, tidak 
peduli seberapa jauh kamu berlari.Ke mana kamu bisa lari?” Tuan 
Kui bertanya sebagai balasannya. 


“Tapi masalahnya adalah kita bahkan tidak tahu apa guest alur 
cerita utamanya!” Tukang reparasi berkata, “Dari awal ledakan 
sampai sekarang, kami terus menyerap radiasi tanpa 
memikirkannya.Kami bahkan kembali ke sekitar pembangkit listrik 
tenaga nuklir.Pada akhirnya, apa yang kita dapatkan? Pencarian 
alur cerita utama belum bergerak sama sekali.” 


“Inilah mengapa kita harus tinggal di Pripyat,” kata Master 
Kui. “Kamu juga seorang pemain, jadi kamu harus tahu betul bahwa 
sangat sedikit guest yang diselesaikan di luar kota awal.” 


“Tapi dalam waktu kurang dari sepuluh jam, seluruh kota akan 
dievakuasi!” Kata petugas pemeliharaan. “Penduduk di sini akan 
dievakuasi secara paksa, dan yang terluka akan dikirim ke 
Moskow.Jadi bagaimana jika kita tinggal? Saat itu, tempat ini akan 
menjadi kota hantu! Kami tidak akan dapat menemukan apa pun.” 


“Yah, meskipun aku tidak tahan dengan rasa sakit berlarian, aku 
harus mengakui bahwa apa yang dia katakan masuk akal,” kata 
pemuda berseragam itu.“Setelah evakuasi, yang bisa kami lakukan 
hanyalah berkeliling kota.Selain menyerap radiasi, sepertinya tidak 
ada gunanya.Kita mungkin juga pergi.” 


“Pernahkah Anda berpikir bahwa yang disebut orang-orang kunci 
mungkin bukan orang-orang yang menyebabkan kecelakaan 
Chernobyl, tetapi orang-orang kunci yang akan memberikan 
bantuan bencana nanti?” Tuan Kui menyela. 


“Itu mungkin.” Anak laki-laki itu mengangguk. 


Orang pemeliharaan tidak senang.“Anda berada di pihak siapa?” 


“Saya tidak memihak siapa pun.Saya akan mendengarkan siapa pun 
yang masuk akal.Tentu saja, saya akan tetap mendengarkan Simon 
pada akhirnya karena apa yang dia katakan pastilah teori yang 
paling masuk akal sejauh ini.” Anak laki-laki itu mengangkat bahu. 


“Singkatnya, jika kita ingin menemukan tokoh kunci dalam 
penanggulangan bencana, kita harus tetap tinggal di Pripyat,” 
tambah Kui. 


“Ini hanya dugaan, seperti yang saya dan dokter duga.Penjara 
bawah tanah ini adalah kompetisi untuk melihat siapa yang bisa 
hidup paling lama setelah paparan radiasi, "kata petugas 
pemeliharaan. 


“Kau benar, tapi aku berbeda dari kalian.Daripada menunggu 
dengan pasif, saya lebih suka menjadi tuan atas nasib saya sendiri, 
”kata Master Kui.“Saya akan tinggal.” 


“Kalau begitu, aku memilih untuk segera meninggalkan tempat 
terkutuk ini.” Petugas pemeliharaan tidak bergerak sedikit pun saat 


dia mengalihkan pandangannya ke pemain lain.“Apakah ada orang 
yang ingin pergi bersamaku? Kita bisa pergi dari sini sebelum 
evakuasi.Kami pertama-tama menuju ke Kiev, lalu mencari cara 
untuk naik pesawat dari sana dan terbang sejauh mungkin dari kota 
yang terkontaminasi ini.” 


“Simpan itu.Anda tidak akan mendapatkan apa-apa tanpa seorang 
penerjemah,” kata Master Kui dengan tenang. “Bahkan jika laporan 
investigasi keluar dalam dua bulan dan kamu masih hidup, apa 
yang bisa kamu lakukan? Jika Anda bahkan tidak dapat 
memahaminya, mengapa Anda mencari tokoh kunci?” 


“Uni Soviet adalah tempat yang sangat besar.Saya tidak percaya 
bahwa kami bahkan tidak dapat menemukan satu pun penerjemah 
bahasa Inggris,” kata petugas pemeliharaan. 


“Saudaraku, kita berpisah sekarang.Apakah kita berpihak?” bocah 
berseragam itu merentangkan tangannya. “Kita belum mencapai 
tahap itu, kan?” 
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Bab 1160: 1160 
Bab 1160: Ketidaksepakatan 


“Saya tidak mencoba untuk berpisah. Saya hanya memberikan 
pendapat saya, "kata petugas pemeliharaan. “Karena kita tidak tahu 
apa misi utamanya, mengapa kita masing-masing tidak memilih 
arah dan melakukan hal kita sendiri untuk meningkatkan peluang 
menyelesaikan misi?” 


“Rencana yang luar biasa: menemukan diri Anda tempat yang aman 
untuk bersembunyi sambil membiarkan kami menyelidiki dan 
mengambil risiko radiasi. Jika kami menyelesaikan misi utama, 
Anda dapat pergi bersama kami. Jika kita salah arah, Anda dapat 
terus menunggu sampai hasil investigasi resmi keluar, "kata Master 
Kui dengan dingin. 


“Itu benar, itulah yang kupikirkan,” pria pemeliharaan itu 
mengakui dengan murah hati, “Tapi aku tidak menghentikan kalian 
untuk pergi bersamaku. Dan setelah pergi, saya tidak melakukan 
apa pun seperti yang Anda katakan. Saya hanya memilih untuk 
memastikan keselamatan saya sendiri sebelum memikirkan langkah 
selanjutnya.” 


Dokter ragu-ragu sejenak dan berkata, “Dari sudut pandang 
profesional saya, rencana yang terakhir memang lebih aman.” 


“Kau hanya takut. Setelah melihat kondisi Coconut, kamu hanya 
khawatir kamu akan menjadi seperti itu,” sembur Kui. 


“Siapa yang tidak?” orang pemeliharaan membela. “Kami 
menghadapi radiasi nuklir di penjara bawah tanah ini. Pikirkan 
tentang namanya: Pembunuh Tak Terlihat. Kami menghadapi 
musuh yang tidak bisa kami kalahkan. Yang paling penting adalah 
mencoba yang terbaik untuk menyelamatkan hidup kita.” 


“Saya akan tetap tinggal dan membantu kalian menerjemahkan,” 
kata Mouse kepada Master Kui. “Kami tidak sabar menunggu 
laporan resminya. Semakin cepat kita menyelesaikan misi utama, 
semakin baik peluang Coconut untuk bertahan hidup.” 


Ketika dia selesai berbicara, mata semua pemain beralih ke Zhang 
Heng. 


Hanya Simon yang tetap diam. 


Simon adalah yang paling terkenal dari semua pemain. Meskipun 
Zhang Heng tidak mengakuinya, setelah memasuki ruang bawah 
tanah, dia memang mengambil peran sebagai pemimpin kelompok 
sementara. Selain itu, dia memiliki seorang fanboy yang bersedia 
membunuh pemuda itu, yang terakhir sudah menyatakan dukungan 
tanpa syarat untuk keputusan Zhang Heng. Dengan kata lain, satu 
suara untuk Zhang Heng setara dengan dua suara. 


Namun, pikiran Zhang Heng sepertinya tidak tertuju pada argumen 
antara Tuan Kui dan petugas pemeliharaan. Dia berdiri di depan 
jendela kaca dan memandang ke langit malam. Tidak ada yang tahu 
apa yang dia pikirkan. 


Sama seperti petugas pemeliharaan dan yang lainnya akan 
kehilangan kesabaran mereka, Zhang Heng berkata, “Saya akan 
tinggal di sini.” 


Master Kui, Mouse, dan yang lainnya menghela nafas lega ketika 
mereka mendengar ini. 


“Tentu saja, terserah Anda apakah Anda ingin pergi atau tinggal. 
Jika ada yang ingin meninggalkan Pripyat, saya tidak akan 
menghentikan mereka,” lanjut Zhang Heng. “Tapi dari sudut 
pandang pribadi, saya tidak menyarankan siapa pun pergi.” 


“Mengapa?” Tukang reparasi itu tercengang. Dia sudah 
memutuskan untuk pergi. Keputusan Zhang Heng tidak 
memengaruhinya, tetapi dia merasa sulit untuk mengabaikan saran 
yang terakhir. Bagaimanapun, Simon adalah pemain nomor satu 
dalam permainan. Tukang reparasi tidak akan terkejut jika dia 
menemukan sesuatu yang tidak dimiliki orang lain. 


Namun, Zhang Heng tidak punya niat untuk menjelaskan dirinya 
sendiri. Dia hanya bertanya, “Apakah ada yang lain?” 


“Tidak, tidak ada yang lain.” 


“Kalau begitu, itu saja.” 


Ini juga menandai akhir dari pertengkaran malam itu. Tukang 
reparasi dan dokter saling memandang dan meninggalkan ruangan 
bersama. Setelah itu, Master Kui dan Mouse berjalan ke pintu. Kui 
berkata, “Sampai jumpa di kamarku dalam 15 menit. Mari kita 
bahas apa yang harus dilakukan selanjutnya.” 


“Oke, tapi mari kita tunda waktunya. Bagaimana kalau satu jam 
kemudian?” Zhang Heng berkata. 


“Tidak masalah. Kita juga bisa menggunakan waktu ini untuk 
mengemasi barang-barang kita. Setelah malam ini, kita mungkin 
tidak akan bisa menginap di Hotel Pripyat lagi.” 


Setelah mengatakan itu, Tuan Kui dan Tikus keluar dari ruangan. 
Akhirnya, hanya Zhang Heng dan pemuda itu yang tersisa. Wajah 


pemuda itu segera mengungkapkan ekspresi penemuan. Dia 
menggosok tangannya dan berkata dengan penuh semangat, “Idol, 
apakah kamu menemukan sesuatu?” 


“Sudah kubilang jangan terlalu memikirkanku. Saya sama seperti 
pemain lain, masih mencoba mencari tahu misi jalan cerita utama, 
"kata Zhang Heng. Dia menunjuk ke luar jendela. “Apakah kamu 
melihatnya?” 


“Apa?” Pemuda itu berjalan ke jendela dan melihat ke bawah. 


Pada saat ini, Pripyat masih tidur nyenyak. Jalanan tampak sepi, 
dan bahkan toko-toko yang paling berdedikasi pun belum buka. 
Namun, di jalan di seberang hotel, sekelompok orang berpakaian 
seperti milisi mengikuti truk penyiram untuk melakukan pekerjaan 
sanitasi. 


“Kami membutuhkan pakaian mereka,” kata Zhang Heng. “Setelah 
perintah evakuasi resmi dikeluarkan, kita harus mengubah identitas 
kita untuk tetap tinggal di kota ini.” 


“Apakah kamu ingin aku pergi mengambil pakaian mereka?” 


“Bisakah Anda melakukan itu?” 


“Tepatnya ada empat pengemudi dan orang-orang di belakang 
mereka. Saya bisa menangani dua sekaligus. ” 


“Ya, saya bisa menangani dua lainnya,” kata Zhang Heng. “Ayo 
pergi. Mereka akan meninggalkan tempat ini.” 


Untuk menghindari memperingatkan resepsionis, mereka berdua 
melompat keluar dari kamar kosong di lantai dua dan mendarat di 
lantai. Kemudian, Zhang Heng dan pemuda itu mengenakan masker 


gas mereka. Salah satunya adalah mengisolasi diri dari debu radiasi 
di luar. Pada saat yang sama, mereka juga menutupi wajah mereka. 


Sebelum meninggalkan ruangan, pemuda itu mengambil sebotol 
vodka dari konter bar. Dia memegang botol dan berjalan menuju 
alat penyiram dengan kepala menunduk. 


Salah satu dari tiga anggota milisi di belakang memperhatikan 
kemunculan tamu tak diundang itu secara tiba-tiba. Dia 
mengatakan sesuatu kepada pemuda itu dan memberi isyarat agar 
dia pergi. Dia mungkin mencoba membujuk pemuda itu untuk 
pulang. 


Namun, yang terakhir tampaknya tidak mendengar kata-kata 
anggota milisi itu dan terus berjalan ke arah mereka berempat 
dengan kepala tertunduk. Dia bahkan mempercepat langkahnya 
ketika mereka berjarak kurang dari lima puluh meter. 


Meskipun milisi merasa pendatang baru itu agak aneh, mereka 
tidak terlalu memikirkannya. Lagi pula, ada empat dari mereka di 
sisi mereka, dan hanya ada satu di sisi lain. Tidak peduli bagaimana 
mereka melihatnya, itu tidak menimbulkan ancaman bagi mereka. 
Apalagi, ketika pemuda berseragam itu masuk ke dalam milisi, 
mereka juga melihat botol anggur di tangannya. 


Ini sepertinya menjelaskan perilaku abnormal pemuda itu. Jadi, 
seorang anggota milisi berjalan dan ingin bertanya apakah pemuda 
berseragam perang itu membutuhkan bantuan. Namun, ketika dia 
hampir berada di depan pemuda berseragam itu, dia merasa ada 
yang tidak beres. Dia juga tidak tahu apa yang salah sampai mereka 
berdua terpisah kurang dari setengah meter. 


Milisi menyadari apa yang salah. Meskipun pihak lain tampak 
mabuk, secara mengejutkan tidak ada bau alkohol di tubuhnya. 
Namun, saat dia hendak memperingatkan teman-temannya di 
belakangnya, pemuda pemenggal kepala itu sudah bergerak. Pada 


saat ini, dia tidak lagi mabuk. Dia langsung melemparkan botol 
anggur di tangannya ke kepala milisi di depannya. Yang terakhir 
dihancurkan ke tanah. 


Adegan tiba-tiba ini juga membuat dua sahabat di belakangnya 
menatap kosong. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Bab 1160: 1160 


Bab 1160: Ketidaksepakatan 


“Saya tidak mencoba untuk berpisah.Saya hanya memberikan 
pendapat saya, "kata petugas pemeliharaan.“Karena kita tidak tahu 
apa misi utamanya, mengapa kita masing-masing tidak memilih 
arah dan melakukan hal kita sendiri untuk meningkatkan peluang 
menyelesaikan misi?” 


“Rencana yang luar biasa: menemukan diri Anda tempat yang aman 
untuk bersembunyi sambil membiarkan kami menyelidiki dan 
mengambil risiko radiasi.Jika kami menyelesaikan misi utama, 
Anda dapat pergi bersama kami.Jika kita salah arah, Anda dapat 
terus menunggu sampai hasil investigasi resmi keluar, "kata Master 
Kui dengan dingin. 


“Itu benar, itulah yang kupikirkan,” pria pemeliharaan itu 
mengakui dengan murah hati, “Tapi aku tidak menghentikan kalian 
untuk pergi bersamaku.Dan setelah pergi, saya tidak melakukan apa 
pun seperti yang Anda katakan.Saya hanya memilih untuk 


memastikan keselamatan saya sendiri sebelum memikirkan langkah 
selanjutnya.” 


Dokter ragu-ragu sejenak dan berkata, “Dari sudut pandang 
profesional saya, rencana yang terakhir memang lebih aman.” 


“Kau hanya takut.Setelah melihat kondisi Coconut, kamu hanya 
khawatir kamu akan menjadi seperti itu,” sembur Kui. 


“Siapa yang tidak?” orang pemeliharaan membela. “Kami 
menghadapi radiasi nuklir di penjara bawah tanah ini.Pikirkan 
tentang namanya: Pembunuh Tak Terlihat.Kami menghadapi musuh 
yang tidak bisa kami kalahkan.Yang paling penting adalah mencoba 
yang terbaik untuk menyelamatkan hidup kita.” 


“Saya akan tetap tinggal dan membantu kalian menerjemahkan,” 
kata Mouse kepada Master Kui. “Kami tidak sabar menunggu 
laporan resminya.Semakin cepat kita menyelesaikan misi utama, 
semakin baik peluang Coconut untuk bertahan hidup.” 


Ketika dia selesai berbicara, mata semua pemain beralih ke Zhang 
Heng. 


Hanya Simon yang tetap diam. 


Simon adalah yang paling terkenal dari semua pemain.Meskipun 
Zhang Heng tidak mengakuinya, setelah memasuki ruang bawah 
tanah, dia memang mengambil peran sebagai pemimpin kelompok 
sementara.Selain itu, dia memiliki seorang fanboy yang bersedia 
membunuh pemuda itu, yang terakhir sudah menyatakan dukungan 
tanpa syarat untuk keputusan Zhang Heng.Dengan kata lain, satu 
suara untuk Zhang Heng setara dengan dua suara. 


Namun, pikiran Zhang Heng sepertinya tidak tertuju pada argumen 
antara Tuan Kui dan petugas pemeliharaan.Dia berdiri di depan 


terbunuh jika Anda menarik pelatuknya.Itu fakta.Setelah itu, 
tembakan Anda akan memperingatkan bajak laut di sebelah 
ruangan ini.Jika Anda beruntung, Anda berdua mungkin mudah 
mati.Atau, mereka juga bisa menangkap dan menjatuhkan hukuman 
mati bagi Anda berdua.Sekarang.saya tidak tahu mana yang lebih 
buruk.Mempertimbangkan perbedaan usia kita, para remaja putra, 
saya pikir itu bukan perdagangan yang bijak.” 


Zhang Heng terdiam.Saat itu juga, dia menyadari bahwa 
kemunculan tiba-tiba si bajak laut tua itu bukanlah suatu 
kebetulan.Tampaknya dia telah melacak mereka selama beberapa 
waktu dan hanya memutuskan untuk menghadapi mereka malam 
ini.Sisi baiknya, sepertinya bajak laut tua itu tidak berniat memihak 
Victor.Kalau tidak, mereka pasti sudah lama berhadapan dengan 
gerombolan perompak yang marah sekarang. 


Tersudut dan pergi tanpa pilihan lain, Zhang Heng memutuskan 
untuk mendengar bajak laut tua itu keluar. 


jendela kaca dan memandang ke langit malam.Tidak ada yang tahu 
apa yang dia pikirkan. 


Sama seperti petugas pemeliharaan dan yang lainnya akan 
kehilangan kesabaran mereka, Zhang Heng berkata, “Saya akan 
tinggal di sini.” 


Master Kui, Mouse, dan yang lainnya menghela nafas lega ketika 
mereka mendengar ini. 


“Tentu saja, terserah Anda apakah Anda ingin pergi atau 
tinggal.Jika ada yang ingin meninggalkan Pripyat, saya tidak akan 
menghentikan mereka,” lanjut Zhang Heng.“Tapi dari sudut 
pandang pribadi, saya tidak menyarankan siapa pun pergi.” 


“Mengapa?” Tukang reparasi itu tercengang.Dia sudah memutuskan 
untuk pergi.Keputusan Zhang Heng tidak memengaruhinya, tetapi 
dia merasa sulit untuk mengabaikan saran yang 
terakhir.Bagaimanapun, Simon adalah pemain nomor satu dalam 
permainan.Tukang reparasi tidak akan terkejut jika dia menemukan 
sesuatu yang tidak dimiliki orang lain. 


Namun, Zhang Heng tidak punya niat untuk menjelaskan dirinya 
sendiri.Dia hanya bertanya, “Apakah ada yang lain?” 


“Tidak, tidak ada yang lain.” 


“Kalau begitu, itu saja.” 


Ini juga menandai akhir dari pertengkaran malam itu.Tukang 
reparasi dan dokter saling memandang dan meninggalkan ruangan 
bersama.Setelah itu, Master Kui dan Mouse berjalan ke pintu.Kui 
berkata, “Sampai jumpa di kamarku dalam 15 menit.Mari kita 
bahas apa yang harus dilakukan selanjutnya.” 


“Oke, tapi mari kita tunda waktunya.Bagaimana kalau satu jam 
kemudian?” Zhang Heng berkata. 


“Tidak masalah.Kita juga bisa menggunakan waktu ini untuk 
mengemasi barang-barang kita.Setelah malam ini, kita mungkin 
tidak akan bisa menginap di Hotel Pripyat lagi.” 


Setelah mengatakan itu, Tuan Kui dan Tikus keluar dari 
ruangan.Akhirnya, hanya Zhang Heng dan pemuda itu yang 
tersisa.Wajah pemuda itu segera mengungkapkan ekspresi 
penemuan.Dia menggosok tangannya dan berkata dengan penuh 
semangat, “Idol, apakah kamu menemukan sesuatu?” 


“Sudah kubilang jangan terlalu memikirkanku.Saya sama seperti 
pemain lain, masih mencoba mencari tahu misi jalan cerita utama, 
”kata Zhang Heng.Dia menunjuk ke luar jendela.“Apakah kamu 
melihatnya?” 


“Apa?” Pemuda itu berjalan ke jendela dan melihat ke bawah. 


Pada saat ini, Pripyat masih tidur nyenyak.Jalanan tampak sepi, 
dan bahkan toko-toko yang paling berdedikasi pun belum 
buka.Namun, di jalan di seberang hotel, sekelompok orang 
berpakaian seperti milisi mengikuti truk penyiram untuk melakukan 
pekerjaan sanitasi. 


“Kami membutuhkan pakaian mereka,” kata Zhang Heng.“Setelah 
perintah evakuasi resmi dikeluarkan, kita harus mengubah identitas 
kita untuk tetap tinggal di kota ini.” 


“Apakah kamu ingin aku pergi mengambil pakaian mereka?” 


“Bisakah Anda melakukan itu?” 


“Tepatnya ada empat pengemudi dan orang-orang di belakang 
mereka.Saya bisa menangani dua sekaligus.” 


“Ya, saya bisa menangani dua lainnya,” kata Zhang Heng.“Ayo 
pergi.Mereka akan meninggalkan tempat ini.” 


Untuk menghindari memperingatkan resepsionis, mereka berdua 

melompat keluar dari kamar kosong di lantai dua dan mendarat di 
lantai.Kemudian, Zhang Heng dan pemuda itu mengenakan masker 
gas mereka.Salah satunya adalah mengisolasi diri dari debu radiasi 
di luar.Pada saat yang sama, mereka juga menutupi wajah mereka. 


Sebelum meninggalkan ruangan, pemuda itu mengambil sebotol 
vodka dari konter bar.Dia memegang botol dan berjalan menuju 
alat penyiram dengan kepala menunduk. 


Salah satu dari tiga anggota milisi di belakang memperhatikan 
kemunculan tamu tak diundang itu secara tiba-tiba.Dia mengatakan 
sesuatu kepada pemuda itu dan memberi isyarat agar dia pergi.Dia 
mungkin mencoba membujuk pemuda itu untuk pulang. 


Namun, yang terakhir tampaknya tidak mendengar kata-kata 
anggota milisi itu dan terus berjalan ke arah mereka berempat 
dengan kepala tertunduk.Dia bahkan mempercepat langkahnya 
ketika mereka berjarak kurang dari lima puluh meter. 


Meskipun milisi merasa pendatang baru itu agak aneh, mereka 
tidak terlalu memikirkannya.Lagi pula, ada empat dari mereka di 
sisi mereka, dan hanya ada satu di sisi lain.Tidak peduli bagaimana 
mereka melihatnya, itu tidak menimbulkan ancaman bagi 
mereka.Apalagi, ketika pemuda berseragam itu masuk ke dalam 
milisi, mereka juga melihat botol anggur di tangannya. 


Ini sepertinya menjelaskan perilaku abnormal pemuda itu.Jadi, 
seorang anggota milisi berjalan dan ingin bertanya apakah pemuda 


berseragam perang itu membutuhkan bantuan.Namun, ketika dia 
hampir berada di depan pemuda berseragam itu, dia merasa ada 
yang tidak beres.Dia juga tidak tahu apa yang salah sampai mereka 
berdua terpisah kurang dari setengah meter. 


Milisi menyadari apa yang salah.Meskipun pihak lain tampak 
mabuk, secara mengejutkan tidak ada bau alkohol di 
tubuhnya.Namun, saat dia hendak memperingatkan teman- 
temannya di belakangnya, pemuda pemenggal kepala itu sudah 
bergerak.Pada saat ini, dia tidak lagi mabuk.Dia langsung 
melemparkan botol anggur di tangannya ke kepala milisi di 
depannya.Yang terakhir dihancurkan ke tanah. 


Adegan tiba-tiba ini juga membuat dua sahabat di belakangnya 
menatap kosong. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Ch.1161 


Bab 1161: 1161 
Bab 1161: Daftar Baru 


Kedua anggota milisi itu tidak menyangka bahwa pemabuk di 
depan mereka akan tiba-tiba menyerang seseorang. Namun, melihat 
rekan mereka jatuh ke tanah tidak meningkatkan kewaspadaan 
mereka. Mereka masih memperlakukan pemuda di depan mereka 
seperti pemabuk biasa, seorang pria gila dan melanggar hukum. 
Ada beberapa orang seperti itu di Pripyat. Sebotol vodka di perut 
seseorang akan membuat seseorang tidak menyadari besarnya 
Surga dan bumi. 


Kedua anggota milisi itu merasa perlu bagi mereka untuk 
membantu si pemabuk mengubah kebiasaannya. Mereka 
meletakkan peralatan desinfeksi di tanah dan menyerang pemuda 
berseragam itu. Namun, gerakan yang terakhir jauh lebih cepat. 
Sebelum kedua milisi itu selesai mengelilinginya, pemuda 
berseragam itu sudah merunduk dan menekuk kakinya. Kemudian, 
seperti anjing pemburu, dia berlari di depan salah satu milisi. 


Pemuda yang dipenggal itu seharusnya menggunakan gerakan yang 
mirip dengan Muay Thai dalam pertarungan jarak dekat. Tidak ada 
yang tahu apakah dia telah mempraktikkannya di penjara bawah 
tanah atau di kehidupan nyata, tetapi jelas bahwa dia telah 
menghabiskan banyak usaha untuk itu. 


Meskipun anggota milisi di depannya telah menerima beberapa 
pelatihan militer, jelas bahwa mereka tidak dapat menahan tinju 
seperti badai. Jika bukan karena fisiknya yang kokoh, dia mungkin 
akan gagal menahan serangan putaran pertama. Namun, dia tidak 
bertahan lebih lama dari temannya, yang kepalanya tertembak 


botol. Dia ditendang di perut dan jatuh ke belakang. 


Pada saat ini, milisi ketiga baru saja menyerbu ke depan. 


Pemuda berseragam itu tidak menyangka keberuntungannya akan 
begitu baik kali ini. Dia telah berhasil dalam serangan menyelinap 
pertamanya. Setelah itu, keduanya tidak bereaksi cukup cepat. 
Seperti bagaimana Boneka Labu menyelamatkan kakeknya, mereka 
berbaris satu per satu untuk mengantarkan sayuran, memungkinkan 
pemuda itu untuk melampaui kinerja levelnya dan menyelesaikan 
prestasi satu lawan tiga. 


Dua orang pertama telah dihempaskan ke tanah olehnya, dan 
setelah kehilangan risiko dikepung, orang ketiga tidak lagi menjadi 
kesulitan, meskipun yang terakhir akhirnya menjadi waspada 
setelah melihat teman-temannya jatuh satu demi satu. 


Di sisi lain, pengemudi truk penyiram juga memperhatikan situasi 
di belakangnya. Dia melompat keluar untuk membantu, tetapi 
ketika dia melihat teman-temannya berjuang di bawah serangkaian 
serangan pemuda berseragam itu, dia memikirkan kekuatan 
bertarungnya sendiri. Dia menyadari bahwa bahkan jika dia 
bergegas sekarang, ada kemungkinan 806 bahwa dia tidak akan 
mengubah hasil akhir. 


Karena itu, dia dengan tegas berbalik, berlari ke mobil yang bersiap 
untuk pergi meminta bantuan. Sayangnya, dia baru saja berbalik ke 
depan mobil ketika pintu tiba-tiba terbuka sendiri. Tidak dapat 
menghentikan langkahnya, dia buru-buru masuk tetapi kepalanya 
membentur pintu sebelum dia menyadarinya. 


Sebelum dia kehilangan kesadaran, dia samar-samar melihat 
sesosok muncul di kursi pengemudi. Namun, dia tidak ingat kapan 
sosok itu masuk. 


Ketika pengemudi pingsan di tanah, Zhang Heng juga melompat 
keluar dari mobil. Apalagi, tidak seperti saat dia datang, ada barang 
tambahan di sakunya. Pakaian dan barang-barang lainnya memang 
dibutuhkan untuk operasi selanjutnya, tetapi tidak perlu 
merebutnya sekarang. Masih ada waktu sebelum pengumuman 
evakuasi resmi. 


Zhang Heng benar-benar mengarahkan pandangannya pada 
kelompok milisi ini karena barang-barang di dalam mobil. 


Pada saat ini, pertempuran di sisi lain hampir berakhir. Seperti 
yang diharapkan, milisi yang tersisa bukanlah tandingan penakluk. 
Mereka mungkin masih menjadi orang biasa ketika mereka pertama 
kali memasuki permainan, tetapi sekarang, setelah pembaptisannya, 
bahkan orang yang paling biasa pun akan terus berevolusi. 


Selanjutnya, Zhang Heng bisa melihat bahwa tingkat pertempuran 
pemuda itu melampaui pemain normal. Muay Thai-nya mungkin 
level 2. 


Pemuda itu tidak terburu-buru ke depan. Dia berlarut-larut sampai 
lawan di depannya mengungkapkan cacat karena terlalu banyak 
tenaga. Baru saat itulah dia menggunakan serangan sempurna 
untuk mengakhiri pertempuran yang tidak terlalu intens. Melihat 
ketiga musuh di samping kakinya, ekspresi bangga muncul di 
wajahnya. 


Setelah itu, pemuda itu dan Zhang Heng melepaskan seragam dan 
sepatu bot dari mereka berempat dan menyeret mereka ke dalam 
truk penyiram. Zhang Heng kemudian mengemudikan truk itu ke 
gang yang relatif terpencil. Setidaknya beberapa jam sebelum 
keempatnya bangun atau ditemukan. Pada saat itu, para pemain 
seharusnya sudah meninggalkan hotel. 


Setelah semua selesai, Zhang Heng dan pemuda itu mengetuk 
kamar Guru Kui. 


Yang terakhir tidak menganggur untuk waktu yang lama. Setelah 
mengemasi barang-barangnya, dia mulai merencanakan langkah 
selanjutnya, termasuk menyusun daftar target baru dan jadwal. 


Master Kui tidak membuang waktu. Begitu Zhang Heng dan 
pemuda itu memasuki ruangan, dia memasukkan surat ke tangan 
mereka, “Tindakan kita saat ini telah berubah. Kami telah beralih 
dari mencari pelakunya menjadi menemukan orang yang 
memecahkan krisis. Tentu saja, jika kalian memiliki ide yang lebih 
baik dalam penyelidikan di masa depan, Anda dapat 
mengemukakannya. Saya telah membuat daftar kasar. Jika ada di 
antara Anda yang tahu lebih banyak tentang kecelakaan Chernobyil, 
saya harus menyusahkan Anda untuk membantu saya memperbaiki 
daftar itu.” 


Zhang Heng melirik nama-nama di daftar. Orang pertama telah 
berubah dari Dyatlov menjadi Scherbina. Dia adalah ketua Komite 
dan orang yang dikirim Moskow untuk menangani kecelakaan itu. 
Dia juga yang memberi semua perintah dan keputusan untuk 
penanggulangan bencana, jadi tidak masalah baginya untuk berada 
di posisi ini. Namun, orang kedua setelah dia jauh lebih sulit untuk 
dipilih. 


Petugas pemadam kebakaran yang memadamkan api di luar reaktor 
tepat waktu, Wakil Menteri Dalam Negeri, Beldorf, dan milisinya, 
atau kelompok ahli pertama yang tiba, pilot Angkatan Udara yang 
sibuk mengangkut pasir untuk memadamkan api ... ini semua 
adalah tokoh penting untuk bantuan bencana, tetapi kontribusi 
mereka sulit untuk diukur. 


“Saya ingat dalam sejarah asli bahwa untuk mencegah inti terbakar 
melalui lantai dan bersentuhan dengan air di ruang bawah tanah 
yang akan menyebabkan ledakan uap, beberapa insinyur 
pembangkit listrik tenaga nuklir mengambil risiko menghirup 
radiasi mematikan untuk membuka pintu. katup air untuk 
mengalirkan air. Jika bukan karena mereka, Ukraina dan Belarusia 


mungkin akan tamat, dan seluruh Eropa akan terpengaruh. Jadi 
saya pikir mereka harus berada di tempat kedua.” 


Master Kui mengangguk dan membuat catatan di atas kertas. 
“Dan?” 


“Dan para penambang,” kata Zhang Heng. “Untuk mencegah lahar 
reaktor tenggelam dan mencemari air tanah, bahkan sungai 
terdekat, Soviet menggali terowongan untuk menyuntikkan 
nitrogen cair untuk mendinginkan reaktor. Selain itu, pekerjaan 
mengumpulkan grafit yang dikeluarkan dari ledakan kembali ke 
dalam reaktor juga sangat penting. Itu dilakukan oleh militer 
Soviet, tetapi sekarang kami memiliki masalah.” 


“Apa masalahnya?” 


“Banyak pekerjaan yang tidak dilakukan oleh satu orang, jadi 
bagaimana kita akan menemukan orang kuncinya? Apakah kita 
akan melihat siapa pemimpinnya atau siapa yang lebih menonjol 
kontribusinya? 


“Ini juga membawa kita kembali ke pertanyaan awal. Bagaimana 
kita mengukur kontribusi semua orang?” Zhang Heng bertanya. 
“Selain itu, bantuan bencana baru saja dimulai, dan banyak hal 
yang belum terjadi. Saya khawatir kita harus terus menunggu untuk 
menemukan mereka yang ada dalam daftar.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Bab 1161: 1161 


Bab 1161: Daftar Baru 


Kedua anggota milisi itu tidak menyangka bahwa pemabuk di 
depan mereka akan tiba-tiba menyerang seseorang.Namun, melihat 
rekan mereka jatuh ke tanah tidak meningkatkan kewaspadaan 
mereka.Mereka masih memperlakukan pemuda di depan mereka 
seperti pemabuk biasa, seorang pria gila dan melanggar hukum.Ada 
beberapa orang seperti itu di Pripyat.Sebotol vodka di perut 
seseorang akan membuat seseorang tidak menyadari besarnya 
Surga dan bumi. 


Kedua anggota milisi itu merasa perlu bagi mereka untuk 
membantu si pemabuk mengubah kebiasaannya.Mereka meletakkan 
peralatan desinfeksi di tanah dan menyerang pemuda berseragam 
itu.Namun, gerakan yang terakhir jauh lebih cepat.Sebelum kedua 
milisi itu selesai mengelilinginya, pemuda berseragam itu sudah 
merunduk dan menekuk kakinya.Kemudian, seperti anjing 
pemburu, dia berlari di depan salah satu milisi. 


Pemuda yang dipenggal itu seharusnya menggunakan gerakan yang 
mirip dengan Muay Thai dalam pertarungan jarak dekat.Tidak ada 
yang tahu apakah dia telah mempraktikkannya di penjara bawah 
tanah atau di kehidupan nyata, tetapi jelas bahwa dia telah 
menghabiskan banyak usaha untuk itu. 


Meskipun anggota milisi di depannya telah menerima beberapa 
pelatihan militer, jelas bahwa mereka tidak dapat menahan tinju 
seperti badai.Jika bukan karena fisiknya yang kokoh, dia mungkin 
akan gagal menahan serangan putaran pertama.Namun, dia tidak 
bertahan lebih lama dari temannya, yang kepalanya tertembak 
botol.Dia ditendang di perut dan jatuh ke belakang. 


Pada saat ini, milisi ketiga baru saja menyerbu ke depan. 


Pemuda berseragam itu tidak menyangka keberuntungannya akan 


Ch.105 


Bab 105: 105 

Zhang Heng perlahan menurunkan senjatanya. 

“Langkah bijak. ” 

Selanjutnya, bajak laut tua itu berbalik dan memandang Marvin. 


“Yah, aku tidak keberatan berdiri di sini untuk mengobrol sedikit 
dengan kalian. Apa alasan Anda akan muncul jika seseorang lewat? 


” 


Lumpuh oleh rasa takut, Marvin kehilangan kemampuan untuk 
berpikir secara logis. Jadi, dia berbalik untuk melihat Zhang Heng. 
Melihat Zhang Heng mengangguk, dia bergerak ke samping dan 
membiarkan bajak laut tua itu memasuki ruangan. 


“Terima kasih banyak . Untuk memastikan kelancaran percakapan 
kami, pertama-tama saya ingin memberi tahu Anda bahwa orang 
yang berada dalam tong itu bukan teman saya. Sejujurnya, saya 
pribadi tidak suka apa yang dia lakukan ketika dia masih hidup. 
Tapi sekali lagi, kita semua di sini menjadi bajak laut dan tidak 
berteman. Tidak mungkin bagi kita untuk menyukai semua orang di 
kapal, bukan? ” kata bajak laut tua itu sambil melepaskan topinya. 


“Bagaimana kamu menemukan kami?” tanya Zhang Heng. 


“Saya perhatikan bahwa Anda biasanya tetap tenang dalam 
sebagian besar keadaan. Anda masih muda, tetapi sepertinya Anda 
telah melalui banyak kesulitan. Sepanjang hidupku, aku hanya 


begitu baik kali ini.Dia telah berhasil dalam serangan menyelinap 
pertamanya.Setelah itu, keduanya tidak bereaksi cukup 
cepat.Seperti bagaimana Boneka Labu menyelamatkan kakeknya, 
mereka berbaris satu per satu untuk mengantarkan sayuran, 
memungkinkan pemuda itu untuk melampaui kinerja levelnya dan 
menyelesaikan prestasi satu lawan tiga. 


Dua orang pertama telah dihempaskan ke tanah olehnya, dan 
setelah kehilangan risiko dikepung, orang ketiga tidak lagi menjadi 
kesulitan, meskipun yang terakhir akhirnya menjadi waspada 
setelah melihat teman-temannya jatuh satu demi satu. 


Di sisi lain, pengemudi truk penyiram juga memperhatikan situasi 
di belakangnya.Dia melompat keluar untuk membantu, tetapi 
ketika dia melihat teman-temannya berjuang di bawah serangkaian 
serangan pemuda berseragam itu, dia memikirkan kekuatan 
bertarungnya sendiri.Dia menyadari bahwa bahkan jika dia 
bergegas sekarang, ada kemungkinan 806 bahwa dia tidak akan 
mengubah hasil akhir. 


Karena itu, dia dengan tegas berbalik, berlari ke mobil yang bersiap 
untuk pergi meminta bantuan.Sayangnya, dia baru saja berbalik ke 
depan mobil ketika pintu tiba-tiba terbuka sendiri.Tidak dapat 
menghentikan langkahnya, dia buru-buru masuk tetapi kepalanya 
membentur pintu sebelum dia menyadarinya. 


Sebelum dia kehilangan kesadaran, dia samar-samar melihat 
sesosok muncul di kursi pengemudi.Namun, dia tidak ingat kapan 
sosok itu masuk. 


Ketika pengemudi pingsan di tanah, Zhang Heng juga melompat 
keluar dari mobil.Apalagi, tidak seperti saat dia datang, ada barang 
tambahan di sakunya.Pakaian dan barang-barang lainnya memang 
dibutuhkan untuk operasi selanjutnya, tetapi tidak perlu 
merebutnya sekarang.Masih ada waktu sebelum pengumuman 
evakuasi resmi. 


Zhang Heng benar-benar mengarahkan pandangannya pada 
kelompok milisi ini karena barang-barang di dalam mobil. 


Pada saat ini, pertempuran di sisi lain hampir berakhir.Seperti yang 
diharapkan, milisi yang tersisa bukanlah tandingan 
penakluk.Mereka mungkin masih menjadi orang biasa ketika 
mereka pertama kali memasuki permainan, tetapi sekarang, setelah 
pembaptisannya, bahkan orang yang paling biasa pun akan terus 
berevolusi. 


Selanjutnya, Zhang Heng bisa melihat bahwa tingkat pertempuran 
pemuda itu melampaui pemain normal.Muay Thai-nya mungkin 
level 2. 


Pemuda itu tidak terburu-buru ke depan.Dia berlarut-larut sampai 
lawan di depannya mengungkapkan cacat karena terlalu banyak 
tenaga.Baru saat itulah dia menggunakan serangan sempurna untuk 
mengakhiri pertempuran yang tidak terlalu intens.Melihat ketiga 
musuh di samping kakinya, ekspresi bangga muncul di wajahnya. 


Setelah itu, pemuda itu dan Zhang Heng melepaskan seragam dan 
sepatu bot dari mereka berempat dan menyeret mereka ke dalam 
truk penyiram.Zhang Heng kemudian mengemudikan truk itu ke 
gang yang relatif terpencil.Setidaknya beberapa jam sebelum 
keempatnya bangun atau ditemukan.Pada saat itu, para pemain 
seharusnya sudah meninggalkan hotel. 


Setelah semua selesai, Zhang Heng dan pemuda itu mengetuk 
kamar Guru Kui. 


Yang terakhir tidak menganggur untuk waktu yang lama.Setelah 
mengemasi barang-barangnya, dia mulai merencanakan langkah 
selanjutnya, termasuk menyusun daftar target baru dan jadwal. 


Master Kui tidak membuang waktu.Begitu Zhang Heng dan pemuda 


itu memasuki ruangan, dia memasukkan surat ke tangan mereka, 
“Tindakan kita saat ini telah berubah.Kami telah beralih dari 
mencari pelakunya menjadi menemukan orang yang memecahkan 
krisis.Tentu saja, jika kalian memiliki ide yang lebih baik dalam 
penyelidikan di masa depan, Anda dapat mengemukakannya.Saya 
telah membuat daftar kasar.Jika ada di antara Anda yang tahu lebih 
banyak tentang kecelakaan Chernobyil, saya harus menyusahkan 
Anda untuk membantu saya memperbaiki daftar itu.” 


Zhang Heng melirik nama-nama di daftar.Orang pertama telah 
berubah dari Dyatlov menjadi Scherbina.Dia adalah ketua Komite 
dan orang yang dikirim Moskow untuk menangani kecelakaan 
itu.Dia juga yang memberi semua perintah dan keputusan untuk 
penanggulangan bencana, jadi tidak masalah baginya untuk berada 
di posisi ini.Namun, orang kedua setelah dia jauh lebih sulit untuk 
dipilih. 


Petugas pemadam kebakaran yang memadamkan api di luar reaktor 
tepat waktu, Wakil Menteri Dalam Negeri, Beldorf, dan milisinya, 
atau kelompok ahli pertama yang tiba, pilot Angkatan Udara yang 
sibuk mengangkut pasir untuk memadamkan api.ini semua adalah 
tokoh penting untuk bantuan bencana, tetapi kontribusi mereka 
sulit untuk diukur. 


“Saya ingat dalam sejarah asli bahwa untuk mencegah inti terbakar 
melalui lantai dan bersentuhan dengan air di ruang bawah tanah 
yang akan menyebabkan ledakan uap, beberapa insinyur 
pembangkit listrik tenaga nuklir mengambil risiko menghirup 
radiasi mematikan untuk membuka pintu.katup air untuk 
mengalirkan air.Jika bukan karena mereka, Ukraina dan Belarusia 
mungkin akan tamat, dan seluruh Eropa akan terpengaruh.Jadi saya 
pikir mereka harus berada di tempat kedua.” 


Master Kui mengangguk dan membuat catatan di atas kertas. “Dan?” 


“Dan para penambang,” kata Zhang Heng.“Untuk mencegah lahar 
reaktor tenggelam dan mencemari air tanah, bahkan sungai 


terdekat, Soviet menggali terowongan untuk menyuntikkan 
nitrogen cair untuk mendinginkan reaktor.Selain itu, pekerjaan 
mengumpulkan grafit yang dikeluarkan dari ledakan kembali ke 
dalam reaktor juga sangat penting.Itu dilakukan oleh militer Soviet, 
tetapi sekarang kami memiliki masalah.” 


“Apa masalahnya?” 


“Banyak pekerjaan yang tidak dilakukan oleh satu orang, jadi 
bagaimana kita akan menemukan orang kuncinya? Apakah kita 
akan melihat siapa pemimpinnya atau siapa yang lebih menonjol 
kontribusinya? 


“Ini juga membawa kita kembali ke pertanyaan awal.Bagaimana 
kita mengukur kontribusi semua orang?” Zhang Heng 
bertanya.“Selain itu, bantuan bencana baru saja dimulai, dan 
banyak hal yang belum terjadi.Saya khawatir kita harus terus 
menunggu untuk menemukan mereka yang ada dalam daftar.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Ch.1162 


Bab 1162: 1162 
Bab 1162: Evakuasi 


Bahkan sebelum fajar menyingsing, bus sudah berbaris di jalan raya 
di samping stasiun kereta Yanov. Satu demi satu, garis diperpanjang 
total 20 kilometer. Dari jauh, mereka tampak seperti antrean 
panjang. 


Namun, untuk alasan yang tidak diketahui, pihak berwenang tidak 
segera mengatur evakuasi setelah fajar. Sebaliknya, mereka mulai 
menyiarkan terus menerus melalui radio kota, memberitahu semua 
warga untuk tinggal di tempat tinggal mereka dan tidak pergi. Pada 
saat yang sama, mereka juga mengingatkan orang untuk menutup 
pintu dan jendela mereka. Sekelompok petugas kesehatan 
membagikan pil kalium iodida di mana-mana. Dengan tangan 
pendek, mereka juga merekrut sekelompok siswa sekolah menengah 
untuk membantu. 


Sementara itu, perwakilan bisnis dan organisasi kota berkumpul di 
Gedung DW, di mana Kementerian Dalam Negeri menjelaskan 
rincian evakuasi. 


Banyak orang menjadi tidak percaya. Mereka sudah merasa tidak 
enak badan kemarin dan telah meninggalkan Pripyat bersama 
keluarga mereka, namun masih banyak orang yang memilih untuk 
tetap tinggal karena langit di Pripyat masih sebening dan biru 
seperti dulu, belum lagi sungai yang jernih. Selain bau logam samar 
di udara, semuanya tampak sama seperti biasanya. Bagaimana 
situasinya berkembang ke titik evakuasi mendadak? Selain itu, para 
ahli tidak jelas tentang kapan mereka dapat kembali. 


Sehingga banyak terjadi perselisihan dalam pertemuan tersebut. 
Namun, pada akhirnya, perwakilan perusahaan dan organisasi 
memilih untuk mematuhi pengaturan DW dan membantu evakuasi 
yang melibatkan seluruh kota. 


Waktu resmi evakuasi ditetapkan pada pukul 14.00. Meskipun 
Beldorf telah memindahkan 1.100 kendaraan pengangkut dari Kiev 
dan tempat-tempat lain, bagi sisa penduduk Pripyat sekarang, 1.000 
kendaraan ini jauh dari cukup untuk mengangkut barang-barang 
milik penduduk Pripyat. Pemerintah juga tidak akan mengizinkan 
siapa pun untuk mengambil apa pun yang telah terkontaminasi 
radiasi. 


Sehingga, pada siang hari, siaran radio tersebut memberi tahu 
warga yang masih berada di kota bahwa evakuasi hanya bersifat 
sementara. Itu akan sekitar dua hingga tiga hari, dan mereka akan 
segera kembali, jadi tidak perlu membawa terlalu banyak barang. 
Para pejabat menyarankan bahwa hanya sejumlah kecil kebutuhan 
sehari-hari sudah cukup. Sayangnya, namun anehnya, kucing, 
anjing, dan hewan peliharaan lainnya tidak diperbolehkan untuk 
dibawa. 


Kebanyakan orang melakukan hal yang sama. Mereka mengemas 
beberapa uang kembalian dan cucian dalam kantong plastik. Itu 
semua barang bawaan yang mereka miliki. Meski suasana di kota 
sudah sangat mencekam, tidak ada yang menyangka bahwa ini 
akan menjadi perpisahan abadi untuk rumah tercinta mereka. 


Sebagian besar memilih untuk percaya cerita resmi, optimis bahwa 
mereka akan kembali dalam beberapa hari, yang menurut mereka 
bahkan bukan hal yang buruk karena juga membebaskan mereka 
dari pekerjaan. Waktu tiga hari hampir setara dengan liburan kecil. 


Beberapa anak bahkan melompat kegirangan meskipun milisi telah 
berulang kali dinasihati, tetapi masih ada orang yang turun lebih 
dulu dan berbicara dengan tetangga mereka. Beberapa wanita 
hanya mengenakan piyama tipis bahkan tanpa memegang buku 


tabungan mereka karena radio mengatakan bahwa selama pintu 
dan jendela terkunci, milisi akan membantu mereka menjaga 
properti di rumah dan memastikan tidak ada pencuri yang masuk. 


Ketika waktunya sudah dekat, bus-bus itu masuk satu per satu ke 
Pripyat dan diparkir di bawah bangunan tempat tinggal yang 
berbeda. Para milisi terus mendesak orang-orang untuk 
mempercepat tindakan mereka. Ada juga beberapa insiden kecil, 
tetapi semuanya dengan cepat dipadamkan. Bus mulai lagi, 
membawa banyak orang ke tujuan yang tidak diketahui. 


Di belakang bus juga banyak kucing dan anjing. Mereka tampaknya 
telah menyadari nasib mereka ditinggalkan oleh pemiliknya. 
Mereka berlari dan menangis. Beberapa bahkan mencoba memaksa 
masuk ke dalam bus tetapi tidak berhasil. Meskipun beberapa 
pemilik membuka jendela meskipun dibujuk, mereka hanya bisa 
melihat hewan peliharaan mereka dengan air mata berlinang. 
Mereka meneriakkan nama mereka dan mengucapkan selamat 
tinggal kepada mereka. Karena larangan pemerintah, hewan 
peliharaan ini tidak bisa pergi bersama pemiliknya. 


Akhirnya, anjing dan kucing itu lelah berlari, sehingga mereka 
hanya bisa berdiri di pinggir jalan dan melihat pemiliknya pergi, 
mata mereka dipenuhi kesedihan. 


Zhang Heng juga mendengar gonggongan anjing dari jalan-jalan 
terdekat. Dia sekarang berada di gimnasium kota bersama Besnova, 
Master Kui, Mouse, dan pemuda berseragam. Gimnasium telah 
ditutup sejak sore tanggal 26, tetapi kunci di pintu tidak dapat 
memblokir kawat baja di tangan pemuda itu. Tidak ada orang lain 
di sini, dan ada ruangan tertutup, sempurna untuk mereka gunakan 
sebagai markas. 


Dokter dan pekerja pemeliharaan pergi sekitar subuh. Meskipun 
mereka sedikit khawatir tentang saran terakhir Zhang Heng, mereka 
masih memutuskan untuk mengikuti rencana awal setelah beberapa 
diskusi. Mereka berdua tidak dapat membayangkan betapa 


berbahayanya meninggalkan tempat ini, dan hambatan bahasa 
mereka telah teratasi sebagian. 


Karena Hotel Pripyat kadang-kadang menerima tamu asing, ada 
juga orang yang bisa berbahasa Inggris di sana. Meski hanya 
setingkat SD, kira-kira setara dengan siswa sekolah dasar. Di masa 
depan, bagaimanapun, sampai batas tertentu, itu akan memecahkan 
masalah mendesak dari dokter dan pekerja pemeliharaan. Sebelum 
mereka pergi, mereka membajak pelayan berbahasa Inggris untuk 
bertindak sebagai penerjemah mereka. Setidaknya, mereka tidak 
akan dianggap tidak memahami satu kata pun. 


Kelompok itu juga membagi sumber daya yang telah mereka jarah 
sebelumnya. Tidak hanya ada makanan dan peralatan pelindung, 
tetapi dokter meninggalkan beberapa obat penenang dan obat 
demam untuk Zhang Heng dan yang lainnya. Meskipun kedua belah 
pihak sebelumnya memiliki beberapa ketidaksepakatan yang tidak 
menyenangkan tentang arah langkah mereka selanjutnya, 
perpisahan itu masih relatif harmonis. Setelah membagi hasil 
curian, dokter dan tukang reparasi mengendarai mobil yang baru 
dicuri ke dalam lalu lintas dan keluar dari Kota Pripyat. 


Meskipun ketujuh pemain baru saling kenal kurang dari dua hari, 
mengalami krisis ini bersama-sama menyebabkan ikatan terbentuk 
di antara mereka. Ini terutama terjadi setelah mereka baru saja 
kehilangan Kelapa mereka. Setelah itu, tukang reparasi dan dokter 
pun memilih pergi. Sekarang, hanya ada empat orang yang tersisa 
di tim. Apalagi masih belum ada kabar tentang misi tersebut. Ini 
membuat orang-orang yang tersisa agak tertekan. 


Namun, mereka masih harus melakukan apa yang harus mereka 
lakukan. 


Setelah makan siang sederhana, Kui menyarankan untuk 
menyelidiki pilot yang bertanggung jawab untuk mengangkut pasir 
ke reaktor. Lagi pula, apakah para penambang atau insinyur turun 
untuk membuka katup drainase, masih belum ada tanda-tanda 


karena pihak berwenang belum melakukan tindakan apa pun. 
Scherbina, orang nomor satu dalam daftar, masih ada di sana. 
Namun, identitasnya lebih istimewa. 


Bukan tidak mungkin menyelinap ke kamarnya dan 
menginterogasinya seperti yang dilakukannya dengan Kovitz. 
Namun, membersihkan setelah itu tidak akan mudah. Karena itu, 
para pemain masih lebih memilih untuk menunda sedikit 
penyelidikan terhadapnya. Melalui ini, pilot adalah target yang 
lebih baik untuk penyelidikan. Mereka berisiko terkena radiasi dan 
terbang di atas reaktor, lagi dan lagi, menjatuhkan pasir untuk 
memadamkan api. Jelas, mereka memainkan peran penting dalam 
bantuan bencana ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten tidak 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 
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Bab 1162: Evakuasi 


Bahkan sebelum fajar menyingsing, bus sudah berbaris di jalan raya 
di samping stasiun kereta Yanov.Satu demi satu, garis diperpanjang 
total 20 kilometer.Dari jauh, mereka tampak seperti antrean 
panjang. 


Namun, untuk alasan yang tidak diketahui, pihak berwenang tidak 
segera mengatur evakuasi setelah fajar.Sebaliknya, mereka mulai 
menyiarkan terus menerus melalui radio kota, memberitahu semua 
warga untuk tinggal di tempat tinggal mereka dan tidak pergi.Pada 
saat yang sama, mereka juga mengingatkan orang untuk menutup 


pintu dan jendela mereka.Sekelompok petugas kesehatan 
membagikan pil kalium iodida di mana-mana.Dengan tangan 
pendek, mereka juga merekrut sekelompok siswa sekolah menengah 
untuk membantu. 


Sementara itu, perwakilan bisnis dan organisasi kota berkumpul di 
Gedung DW, di mana Kementerian Dalam Negeri menjelaskan 
rincian evakuasi. 


Banyak orang menjadi tidak percaya.Mereka sudah merasa tidak 
enak badan kemarin dan telah meninggalkan Pripyat bersama 
keluarga mereka, namun masih banyak orang yang memilih untuk 
tetap tinggal karena langit di Pripyat masih sebening dan biru 
seperti dulu, belum lagi sungai yang jernih.Selain bau logam samar 
di udara, semuanya tampak sama seperti biasanya.Bagaimana 
situasinya berkembang ke titik evakuasi mendadak? Selain itu, para 
ahli tidak jelas tentang kapan mereka dapat kembali. 


Sehingga banyak terjadi perselisihan dalam pertemuan 
tersebut.Namun, pada akhirnya, perwakilan perusahaan dan 
organisasi memilih untuk mematuhi pengaturan DW dan membantu 
evakuasi yang melibatkan seluruh kota. 


Waktu resmi evakuasi ditetapkan pada pukul 14.00.Meskipun 
Beldorf telah memindahkan 1.100 kendaraan pengangkut dari Kiev 
dan tempat-tempat lain, bagi sisa penduduk Pripyat sekarang, 1.000 
kendaraan ini jauh dari cukup untuk mengangkut barang-barang 
milik penduduk Pripyat.Pemerintah juga tidak akan mengizinkan 
siapa pun untuk mengambil apa pun yang telah terkontaminasi 
radiasi. 


Sehingga, pada siang hari, siaran radio tersebut memberi tahu 
warga yang masih berada di kota bahwa evakuasi hanya bersifat 
sementara.Itu akan sekitar dua hingga tiga hari, dan mereka akan 
segera kembali, jadi tidak perlu membawa terlalu banyak 
barang.Para pejabat menyarankan bahwa hanya sejumlah kecil 
kebutuhan sehari-hari sudah cukup.Sayangnya, namun anehnya, 


bertemu dua orang yang bisa tetap tenang dalam situasi apa pun. 
Salah satunya adalah Anda, dan yang lainnya adalah ... “ 


Perompak tua itu berhenti tiba-tiba, tidak punya niat untuk 
menjelaskan lebih jauh. 


“Temanmu di sini tidak setenang dirimu. Ketika Anda sakit, itu baik 
baginya untuk merawat Anda dan semua, tetapi hal-hal mulai 
menjadi aneh ketika dia mengunjungi Anda tujuh hingga delapan 
kali sehari. Saya juga memperhatikan bahwa dia selalu gelisah. 
Saya selalu bertanya pada diri sendiri: apa yang bisa membuat 
seorang juru masak, seorang pria yang tidak memiliki tugas lain 
selain menyiapkan makanan, menjadi begitu gelisah. Mungkinkah 
itu menu besok? “ 


Tiba-tiba, wajah Marvin berubah pucat, tampak hampir hancur. Dia 
tersandung ke tanah berlutut dan mulai bergetar. 


“Jangan percaya padanya! Saya tidak ada hubungannya dengan ini! 
Dia adalah orang yang memaksa saya untuk menjadi bagian 
darinya. Yang benar adalah ... Aku belum pernah menyentuh 
Victor. Dia menyebabkan luka di punggung Victor, bukan aku! ” 


Perompak tua itu terkejut dengan apa yang dikatakan Marvin 
kepadanya. Dia kemudian melihat Zhang Heng hanya berdiri di 
sana, menatap Marvin tanpa ekspresi sedikit pun di wajahnya. 


Marvin meraih celana bajak laut tua itu dan mulai meraung seperti 
anak kecil. Setelah beberapa saat, dia menyadari bahwa ada sesuatu 
yang tidak beres dan mengangkat kepalanya dengan canggung. 


“Jangan khawatir. Apakah Anda pikir saya akan datang ke sini 
sendirian jika saya ingin membalas Victor? ” tanya bajak laut tua 
sambil menepuk punggung Marvin. 


kucing, anjing, dan hewan peliharaan lainnya tidak diperbolehkan 
untuk dibawa. 


Kebanyakan orang melakukan hal yang sama.Mereka mengemas 
beberapa uang kembalian dan cucian dalam kantong plastik.Itu 
semua barang bawaan yang mereka miliki.Meski suasana di kota 
sudah sangat mencekam, tidak ada yang menyangka bahwa ini 
akan menjadi perpisahan abadi untuk rumah tercinta mereka. 


Sebagian besar memilih untuk percaya cerita resmi, optimis bahwa 
mereka akan kembali dalam beberapa hari, yang menurut mereka 
bahkan bukan hal yang buruk karena juga membebaskan mereka 
dari pekerjaan.Waktu tiga hari hampir setara dengan liburan kecil. 


Beberapa anak bahkan melompat kegirangan meskipun milisi telah 
berulang kali dinasihati, tetapi masih ada orang yang turun lebih 
dulu dan berbicara dengan tetangga mereka.Beberapa wanita hanya 
mengenakan piyama tipis bahkan tanpa memegang buku tabungan 
mereka karena radio mengatakan bahwa selama pintu dan jendela 
terkunci, milisi akan membantu mereka menjaga properti di rumah 
dan memastikan tidak ada pencuri yang masuk. 


Ketika waktunya sudah dekat, bus-bus itu masuk satu per satu ke 
Pripyat dan diparkir di bawah bangunan tempat tinggal yang 
berbeda.Para milisi terus mendesak orang-orang untuk 
mempercepat tindakan mereka.Ada juga beberapa insiden kecil, 
tetapi semuanya dengan cepat dipadamkan.Bus mulai lagi, 
membawa banyak orang ke tujuan yang tidak diketahui. 


Di belakang bus juga banyak kucing dan anjing.Mereka tampaknya 
telah menyadari nasib mereka ditinggalkan oleh pemiliknya.Mereka 
berlari dan menangis.Beberapa bahkan mencoba memaksa masuk 
ke dalam bus tetapi tidak berhasil.Meskipun beberapa pemilik 
membuka jendela meskipun dibujuk, mereka hanya bisa melihat 
hewan peliharaan mereka dengan air mata berlinang.Mereka 
meneriakkan nama mereka dan mengucapkan selamat tinggal 
kepada mereka.Karena larangan pemerintah, hewan peliharaan ini 


tidak bisa pergi bersama pemiliknya. 


Akhirnya, anjing dan kucing itu lelah berlari, sehingga mereka 
hanya bisa berdiri di pinggir jalan dan melihat pemiliknya pergi, 
mata mereka dipenuhi kesedihan. 


Zhang Heng juga mendengar gonggongan anjing dari jalan-jalan 
terdekat.Dia sekarang berada di gimnasium kota bersama Besnova, 
Master Kui, Mouse, dan pemuda berseragam.Gimnasium telah 
ditutup sejak sore tanggal 26, tetapi kunci di pintu tidak dapat 
memblokir kawat baja di tangan pemuda itu.Tidak ada orang lain 
di sini, dan ada ruangan tertutup, sempurna untuk mereka gunakan 
sebagai markas. 


Dokter dan pekerja pemeliharaan pergi sekitar subuh.Meskipun 
mereka sedikit khawatir tentang saran terakhir Zhang Heng, mereka 
masih memutuskan untuk mengikuti rencana awal setelah beberapa 
diskusi.Mereka berdua tidak dapat membayangkan betapa 
berbahayanya meninggalkan tempat ini, dan hambatan bahasa 
mereka telah teratasi sebagian. 


Karena Hotel Pripyat kadang-kadang menerima tamu asing, ada 
juga orang yang bisa berbahasa Inggris di sana.Meski hanya 
setingkat SD, kira-kira setara dengan siswa sekolah dasar.Di masa 
depan, bagaimanapun, sampai batas tertentu, itu akan memecahkan 
masalah mendesak dari dokter dan pekerja pemeliharaan.Sebelum 
mereka pergi, mereka membajak pelayan berbahasa Inggris untuk 
bertindak sebagai penerjemah mereka.Setidaknya, mereka tidak 
akan dianggap tidak memahami satu kata pun. 


Kelompok itu juga membagi sumber daya yang telah mereka jarah 
sebelumnya.Tidak hanya ada makanan dan peralatan pelindung, 
tetapi dokter meninggalkan beberapa obat penenang dan obat 
demam untuk Zhang Heng dan yang lainnya.Meskipun kedua belah 
pihak sebelumnya memiliki beberapa ketidaksepakatan yang tidak 
menyenangkan tentang arah langkah mereka selanjutnya, 
perpisahan itu masih relatif harmonis.Setelah membagi hasil curian, 


dokter dan tukang reparasi mengendarai mobil yang baru dicuri ke 
dalam lalu lintas dan keluar dari Kota Pripyat. 


Meskipun ketujuh pemain baru saling kenal kurang dari dua hari, 
mengalami krisis ini bersama-sama menyebabkan ikatan terbentuk 
di antara mereka.Ini terutama terjadi setelah mereka baru saja 
kehilangan Kelapa mereka.Setelah itu, tukang reparasi dan dokter 
pun memilih pergi.Sekarang, hanya ada empat orang yang tersisa di 
tim.Apalagi masih belum ada kabar tentang misi tersebut.Ini 
membuat orang-orang yang tersisa agak tertekan. 


Namun, mereka masih harus melakukan apa yang harus mereka 
lakukan. 


Setelah makan siang sederhana, Kui menyarankan untuk 
menyelidiki pilot yang bertanggung jawab untuk mengangkut pasir 
ke reaktor.Lagi pula, apakah para penambang atau insinyur turun 
untuk membuka katup drainase, masih belum ada tanda-tanda 
karena pihak berwenang belum melakukan tindakan apa 
pun.Scherbina, orang nomor satu dalam daftar, masih ada di 
sana.Namun, identitasnya lebih istimewa. 


Bukan tidak mungkin menyelinap ke kamarnya dan 
menginterogasinya seperti yang dilakukannya dengan 
Kovitz.Namun, membersihkan setelah itu tidak akan mudah.Karena 
itu, para pemain masih lebih memilih untuk menunda sedikit 
penyelidikan terhadapnya.Melalui ini, pilot adalah target yang lebih 
baik untuk penyelidikan.Mereka berisiko terkena radiasi dan 
terbang di atas reaktor, lagi dan lagi, menjatuhkan pasir untuk 
memadamkan api.Jelas, mereka memainkan peran penting dalam 
bantuan bencana ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten tidak 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 
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EndlessFantasy 


Zhang Heng dan yang lainnya menghabiskan sepanjang sore 
menyelesaikan penyelidikan pilot. Sayangnya, masih belum ada 
petunjuk tentang misi utama yang dipicu. 


Jatuhnya malam membuat kota Pripyat benar-benar sunyi. 


Sulit membayangkan bahwa hanya beberapa jam yang lalu, masih 
ada puluhan ribu orang yang tinggal di sini. Sekarang, kota itu 
menjadi kosong. Selain tim ahli yang menangani penanggulangan 
bencana dan milisi, tidak ada orang lain. Semua toko dan fasilitas 
umum pada dasarnya ditutup dan bahkan pipa tidak lagi memasok 
air. 


Sebelum operasi di sore hari, Zhang Heng menemukan seragam 
milisi untuk Besnova. Mereka berlima kini mengenakan seragam 
dan mengendarai kendaraan militer. Pada pandangan pertama, 
mereka tampak tidak berbeda dari milisi lain di kota. 


Saat mereka melewati sebuah bangunan tempat tinggal, mereka 
mendengar suara tembakan dari sana.. 


Zhang Heng tahu bahwa milisi sedang menembaki hewan 
peliharaan yang ditinggalkan pemiliknya di kota. 


Meskipun terdengar kejam, hewan peliharaan juga menyerap 


partikel radioaktif dalam jumlah yang fatal seperti manusia. Debu 
radioaktif jatuh di bulu mereka dan bergerak bersama mereka, 
membuat mereka menjadi sumber radiasi bergerak. Jika dibiarkan, 
mereka bahkan mungkin membawa radiasi lebih jauh. Keracunan 
radiasi bahkan mungkin membuat mereka menjadi gila, seperti 
Kelapa gila. 


Bagaimanapun, Coconut adalah manusia, tetapi dia juga seorang 
pemain yang telah mengalami banyak ruang bawah tanah yang 
berarti dia masih memiliki kontrol diri yang kuat. Sebagai 
perbandingan, kucing dan anjing akan menjadi tidak terkendali 
setelah terpapar radiasi sedemikian rupa. Setelah penduduk kota 
dievakuasi, milisi mulai membersihkan potensi bahaya keamanan 
ini. 


Diiringi suara tembakan, kucing-kucing dan anjing-anjing yang 
tadinya hidup dan menendang-nendang jatuh ke tanah satu demi 
satu. Milisi menyeret mayat-mayat itu ke dalam mobil dan 
menunggu mereka dikirim ke lokasi tertentu untuk dikuburkan. 
Untuk mencegah radiasi dari tubuh mereka mencemari tanah, 
kuburan mereka harus disegel sepenuhnya dengan semen. 


Jenderal Zhang Heng pergi ke depan supermarket. Pada pagi hari 
tanggal 26, mereka telah menyapu barang-barang di Pripyat, tetapi 
pada saat itu, mereka tidak menyangka misi utama akan begitu sulit 
untuk diselesaikan. Hanya memakan makanan dan air selama 
sekitar tiga hari, mereka kemudian memberikan sebagian kepada 
para dokter dan pekerja pemeliharaan dan mereka sangat 
membutuhkan untuk mengisi kembali persediaan mereka sekarang. 


Namun, ketika mereka berlima memasuki supermarket, mereka 
menemukan bahwa sebagian besar barang di rak masih dalam 
posisi semula, kecuali makanan yang hilang. 


Pemuda berseragam menyorotkan senternya ke rak makanan yang 
kosong. “Seseorang datang ke sini sebelum kita.” 


“Para milisi itu dan para ahli dan anggota komite yang menginap di 
Hotel Pripyat... mereka semua perlu makan, jadi makanan di sini 
seharusnya sudah mereka bungkus terlebih dahulu,” kata Kui. 


“Jika itu masalahnya, bukankah itu berarti kita tidak akan 
menemukan makanan di supermarket lain juga?” Tikus bertanya 
dengan cemas. 


Sekarang pasokan air telah terputus, seluruh kota lumpuh total, 
yang berarti mereka harus menyelesaikan masalah makanan dan air 
minum sendiri. Makanan yang mereka kumpulkan terakhir kali 
hanya akan bertahan sekitar satu hari atau lebih, dan bahkan jika 
mereka makan sedikit, mereka mungkin akan bertahan paling lama 
dua hari lagi. Setelah itu, mereka mungkin akan kelaparan. 


Baru pada saat itulah para pemain menyadari keseriusan masalah. 
Pripyat tidak hanya kehilangan orang, tetapi juga jaminan sosial 
dasarnya. Air dan listrik adalah hal-hal yang biasanya diabaikan, 
dan mungkin hanya setelah kehilangannya, orang-orang mulai 
menyadari betapa berharganya mereka. 


Untungnya, Zhang Heng angkat bicara, “Tidak apa-apa. Penghuni 
kota segera dievakuasi, jadi mereka tidak membawa banyak barang. 
Seharusnya ada banyak makanan di lemari es dan dapur mereka. 
Milisi mungkin tidak menyentuh hal-hal itu. Seperti biasa, cobalah 
untuk memilih makanan olahan dengan kantong tertutup. Jika 
Anda bisa makan makanan di lemari es, maka makanlah.” 


“Saya melihat gedung apartemen ketika saya datang ke sini lebih 
awal. Itu tidak jauh dari supermarket. Kita bisa pergi ke sana untuk 
mencari makanan,” saran Guru Kui. “Mari kita berpisah. Ini akan 
lebih efisien. Kita akan berkumpul di depan supermarket dalam satu 
jam.” 


Mendengar itu, semua orang setuju. Mereka membagi area menurut 
lantai dan berpencar untuk mencari. 


Zhang Heng juga memasuki sebuah rumah melalui jendela. Jelas 
bahwa pemiliknya pergi dengan tergesa-gesa, tidak punya waktu 
untuk meletakkan piring kembali di rak, dan masih ada banyak 
pakaian yang tersisa di sofa dan di tempat tidur. Ia lalu membuka 
kulkas. Di dalam, ia menemukan sekantong sosis yang belum 
dibuka dan dua kotak daging kalengan. Sayangnya, hanya ada satu 
botol bir, dan setengahnya telah diminum. 


Menemukan tas kosong dari lemari, dia melemparkan sekantong 
sosis dan dua kotak daging kalengan dan menuju ke apartemen 
kedua. 


Satu jam tidak cukup bagi para pemain untuk mencari secara 
menyeluruh di seluruh gedung apartemen, terutama mengingat 
tidak semua orang memiliki alat pemecah kunci khusus seperti yang 
dimiliki Zhang Heng. Butuh banyak waktu untuk mendobrak pintu. 


Meskipun demikian, terlepas dari semua itu, para pemain kurang 
lebih mendapatkan sesuatu setelah satu putaran. 


Zhang Heng menjejalkan tas di tangannya sampai penuh dan tidak 
punya pilihan selain mengambil dua tas baru. Selain itu, dia secara 
tidak sengaja mendapatkan lima poin selama pencarian, mungkin 
karena dia telah menerima sekantong makanan ringan yang paling 
populer di kalangan remaja lokal di bawah 12 tahun. 


Ketika kelompok berkumpul, mereka menghitung barang-barang 
yang telah mereka peroleh. Hasilnya cukup menggembirakan. 
Secara konservatif, kumpulan makanan ini bisa bertahan selama 
empat hingga lima hari lagi. Ini bisa dianggap sebagai solusi awal 
untuk krisis pangan dan air yang mereka hadapi. 


Pria muda itu terbatuk-batuk ketika dia memindahkan setengah 
kotak susu yang dia temukan ke dalam mobil. 


Zhang Heng memperhatikan bahwa lengannya tampak sedikit 
bengkak. 


“Seperti itu.” Pemuda itu tetap tidak berperasaan seperti biasanya. 
“Bukankah dokter mengatakan bahwa kita semua pernah terkena 
radiasi mematikan? Karena itu, kesehatan kita pasti akan 
memburuk. Selanjutnya, kota ini dipenuhi dengan radiasi sekarang. 
Kita tidak bisa menghindarinya bahkan jika kita mau.” 


“Lalu kenapa kamu tidak meninggalkan tempat ini bersama dokter 
dan yang lainnya sebelumnya? Bukankah kamu mendukung 
pendapat pekerja pemeliharaan saat itu?” Zhang Heng bertanya. 


“Karena dibandingkan dengan mereka, aku lebih percaya padamu. 
Idol, aku percaya bahwa aku pasti akan selamat dari penjara bawah 
tanah ini bersamamu.” Keyakinan pemuda itu pada Zhang Heng 
bahkan lebih besar daripada kepercayaan diri Zhang Heng pada 
dirinya sendiri. Dia menyatakan dengan pasti, “Kamu bahkan bisa 
mengalahkan penjara bawah tanah perang agen. Tidak ada alasan 
kamu akan menemukan ruang bawah tanah harian terlalu sulit. ” 


Namun, kali ini, Zhang Heng diam luar biasa. Dia menepuk bahu 
pemuda itu. “Beristirahatlah lebih awal malam ini. Masih banyak 
hal yang harus dilakukan besok.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten tidak 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 
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EndlessFantasy 


Zhang Heng dan yang lainnya menghabiskan sepanjang sore 
menyelesaikan penyelidikan pilot.Sayangnya, masih belum ada 
petunjuk tentang misi utama yang dipicu. 


Jatuhnya malam membuat kota Pripyat benar-benar sunyi. 


Sulit membayangkan bahwa hanya beberapa jam yang lalu, masih 
ada puluhan ribu orang yang tinggal di sini.Sekarang, kota itu 
menjadi kosong.Selain tim ahli yang menangani penanggulangan 
bencana dan milisi, tidak ada orang lain.Semua toko dan fasilitas 
umum pada dasarnya ditutup dan bahkan pipa tidak lagi memasok 
air. 


Sebelum operasi di sore hari, Zhang Heng menemukan seragam 
milisi untuk Besnova.Mereka berlima kini mengenakan seragam dan 
mengendarai kendaraan militer.Pada pandangan pertama, mereka 
tampak tidak berbeda dari milisi lain di kota. 


Saat mereka melewati sebuah bangunan tempat tinggal, mereka 
mendengar suara tembakan dari sana. 


Zhang Heng tahu bahwa milisi sedang menembaki hewan 
peliharaan yang ditinggalkan pemiliknya di kota. 


Meskipun terdengar kejam, hewan peliharaan juga menyerap 
partikel radioaktif dalam jumlah yang fatal seperti manusia.Debu 
radioaktif jatuh di bulu mereka dan bergerak bersama mereka, 
membuat mereka menjadi sumber radiasi bergerak.Jika dibiarkan, 
mereka bahkan mungkin membawa radiasi lebih jauh.Keracunan 
radiasi bahkan mungkin membuat mereka menjadi gila, seperti 
Kelapa gila. 


Bagaimanapun, Coconut adalah manusia, tetapi dia juga seorang 


“Apa yang kamu inginkan?” 


Zhang Heng muak dengan akting Marvin yang mengerikan. Jadi, 
dia berusaha mengarahkan pembicaraan kembali ke topik yang 
seharusnya. 


“Itu mudah . Aku hanya butuh sedikit kebaikanmu dan sedikit 
bantuan. Seperti yang Anda lihat, saya semakin tua. Saya tidak 
berencana untuk kembali lagi ketika kita mencapai daratan nanti. 
Sudah waktunya bagi saya untuk tenang dan bersiap untuk pensiun. 
Itu sebabnya saya membutuhkan seseorang untuk membantu saya 
mengambil sejumlah uang yang menjadi hutang saya. ” 


“Itu dia?” 


“Saya tidak suka mengambil keuntungan dari orang lain. Orang 
yang baru saja kamu bunuh adalah seseorang yang sangat aku 
benci. Jadi iya . Sesederhana itu. ” 


“Kamu seharusnya memiliki banyak kenalan di kapal ini, kan? 
Kenapa kamu tidak meminta bantuan mereka saja? ” 


“Anda perlu memahami bahwa banyak hal menjadi semakin rumit 
ketika uang terlibat. Namun, orang baru seperti kamu berbeda. Jika 
Anda berani mengambil uang saya, saya memiliki semua cara untuk 
membuat Anda mengeluarkannya. Selain itu, saya menyukai 
kenyataan bahwa Anda dapat menembak dengan sangat baik. Saya 
pikir ini akan menjadi kesepakatan yang baik di antara kita. ” 


“Sepertinya kamu tidak meninggalkan aku pilihan lain. ” 


“Kamu pintar, dan aku suka berbicara dengan orang pintar 
sepertimu. Tolong mengerti bahwa saya harus melindungi diri saya 
dalam kesepakatan ini juga. Ngomong-ngomong, saya dapat melihat 
bahwa Anda perlu bantuan untuk menyingkirkan tubuh. Anda 


pemain yang telah mengalami banyak ruang bawah tanah yang 
berarti dia masih memiliki kontrol diri yang kuat.Sebagai 
perbandingan, kucing dan anjing akan menjadi tidak terkendali 
setelah terpapar radiasi sedemikian rupa.Setelah penduduk kota 
dievakuasi, milisi mulai membersihkan potensi bahaya keamanan 
ini. 


Diiringi suara tembakan, kucing-kucing dan anjing-anjing yang 
tadinya hidup dan menendang-nendang jatuh ke tanah satu demi 
satu.Milisi menyeret mayat-mayat itu ke dalam mobil dan 
menunggu mereka dikirim ke lokasi tertentu untuk 
dikuburkan.Untuk mencegah radiasi dari tubuh mereka mencemari 
tanah, kuburan mereka harus disegel sepenuhnya dengan semen. 


Jenderal Zhang Heng pergi ke depan supermarket.Pada pagi hari 
tanggal 26, mereka telah menyapu barang-barang di Pripyat, tetapi 
pada saat itu, mereka tidak menyangka misi utama akan begitu sulit 
untuk diselesaikan.Hanya memakan makanan dan air selama sekitar 
tiga hari, mereka kemudian memberikan sebagian kepada para 
dokter dan pekerja pemeliharaan dan mereka sangat membutuhkan 
untuk mengisi kembali persediaan mereka sekarang. 


Namun, ketika mereka berlima memasuki supermarket, mereka 
menemukan bahwa sebagian besar barang di rak masih dalam 
posisi semula, kecuali makanan yang hilang. 


Pemuda berseragam menyorotkan senternya ke rak makanan yang 
kosong.“Seseorang datang ke sini sebelum kita.” 


“Para milisi itu dan para ahli dan anggota komite yang menginap di 
Hotel Pripyat... mereka semua perlu makan, jadi makanan di sini 
seharusnya sudah mereka bungkus terlebih dahulu,” kata Kui. 


“Jika itu masalahnya, bukankah itu berarti kita tidak akan 
menemukan makanan di supermarket lain juga?” Tikus bertanya 
dengan cemas. 


Sekarang pasokan air telah terputus, seluruh kota lumpuh total, 
yang berarti mereka harus menyelesaikan masalah makanan dan air 
minum sendiri.Makanan yang mereka kumpulkan terakhir kali 
hanya akan bertahan sekitar satu hari atau lebih, dan bahkan jika 
mereka makan sedikit, mereka mungkin akan bertahan paling lama 
dua hari lagi.Setelah itu, mereka mungkin akan kelaparan. 


Baru pada saat itulah para pemain menyadari keseriusan 
masalah.Pripyat tidak hanya kehilangan orang, tetapi juga jaminan 
sosial dasarnya.Air dan listrik adalah hal-hal yang biasanya 
diabaikan, dan mungkin hanya setelah kehilangannya, orang-orang 
mulai menyadari betapa berharganya mereka. 


Untungnya, Zhang Heng angkat bicara, “Tidak apa-apa.Penghuni 
kota segera dievakuasi, jadi mereka tidak membawa banyak 
barang.Seharusnya ada banyak makanan di lemari es dan dapur 
mereka.Milisi mungkin tidak menyentuh hal-hal itu.Seperti biasa, 
cobalah untuk memilih makanan olahan dengan kantong 
tertutup.Jika Anda bisa makan makanan di lemari es, maka 
makanlah.” 


“Saya melihat gedung apartemen ketika saya datang ke sini lebih 
awal.Itu tidak jauh dari supermarket.Kita bisa pergi ke sana untuk 
mencari makanan,” saran Guru Kui. “Mari kita berpisah.Ini akan 
lebih efisien.Kita akan berkumpul di depan supermarket dalam satu 
jam.” 


Mendengar itu, semua orang setuju.Mereka membagi area menurut 
lantai dan berpencar untuk mencari. 


Zhang Heng juga memasuki sebuah rumah melalui jendela.Jelas 
bahwa pemiliknya pergi dengan tergesa-gesa, tidak punya waktu 
untuk meletakkan piring kembali di rak, dan masih ada banyak 
pakaian yang tersisa di sofa dan di tempat tidur.Ia lalu membuka 
kulkas.Di dalam, ia menemukan sekantong sosis yang belum dibuka 
dan dua kotak daging kalengan.Sayangnya, hanya ada satu botol 


bir, dan setengahnya telah diminum. 


Menemukan tas kosong dari lemari, dia melemparkan sekantong 
sosis dan dua kotak daging kalengan dan menuju ke apartemen 
kedua. 


Satu jam tidak cukup bagi para pemain untuk mencari secara 
menyeluruh di seluruh gedung apartemen, terutama mengingat 
tidak semua orang memiliki alat pemecah kunci khusus seperti yang 
dimiliki Zhang Heng.Butuh banyak waktu untuk mendobrak pintu. 


Meskipun demikian, terlepas dari semua itu, para pemain kurang 
lebih mendapatkan sesuatu setelah satu putaran. 


Zhang Heng menjejalkan tas di tangannya sampai penuh dan tidak 
punya pilihan selain mengambil dua tas baru.Selain itu, dia secara 
tidak sengaja mendapatkan lima poin selama pencarian, mungkin 
karena dia telah menerima sekantong makanan ringan yang paling 
populer di kalangan remaja lokal di bawah 12 tahun. 


Ketika kelompok berkumpul, mereka menghitung barang-barang 
yang telah mereka peroleh.Hasilnya cukup menggembirakan.Secara 
konservatif, kumpulan makanan ini bisa bertahan selama empat 
hingga lima hari lagi.Ini bisa dianggap sebagai solusi awal untuk 
krisis pangan dan air yang mereka hadapi. 


Pria muda itu terbatuk-batuk ketika dia memindahkan setengah 
kotak susu yang dia temukan ke dalam mobil. 


Zhang Heng memperhatikan bahwa lengannya tampak sedikit 
bengkak. 


“Seperti itu.” Pemuda itu tetap tidak berperasaan seperti 
biasanya. “Bukankah dokter mengatakan bahwa kita semua pernah 
terkena radiasi mematikan? Karena itu, kesehatan kita pasti akan 


memburuk.Selanjutnya, kota ini dipenuhi dengan radiasi 
sekarang.Kita tidak bisa menghindarinya bahkan jika kita mau.” 


“Lalu kenapa kamu tidak meninggalkan tempat ini bersama dokter 
dan yang lainnya sebelumnya? Bukankah kamu mendukung 
pendapat pekerja pemeliharaan saat itu?” Zhang Heng bertanya. 


“Karena dibandingkan dengan mereka, aku lebih percaya 
padamu.Idol, aku percaya bahwa aku pasti akan selamat dari 
penjara bawah tanah ini bersamamu.” Keyakinan pemuda itu pada 
Zhang Heng bahkan lebih besar daripada kepercayaan diri Zhang 
Heng pada dirinya sendiri.Dia menyatakan dengan pasti, “Kamu 
bahkan bisa mengalahkan penjara bawah tanah perang agen.Tidak 
ada alasan kamu akan menemukan ruang bawah tanah harian 
terlalu sulit.” 


Namun, kali ini, Zhang Heng diam luar biasa.Dia menepuk bahu 
pemuda itu. “Beristirahatlah lebih awal malam ini.Masih banyak hal 
yang harus dilakukan besok.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten tidak 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar bab. 


Ch.1164 


Bab 1164: Tamu Baru 
30 April 1986. 
Hampir lima hari telah berlalu sejak ledakan reaktor. 


Selama beberapa hari terakhir, Zhang Heng dan yang lainnya telah 
menyelidiki berbagai pihak yang terlibat dalam bantuan bencana, 
berusaha menemukan orang-orang kunci. Sayangnya, meskipun 
tindakan mereka sangat positif, bahkan mempertaruhkan risiko 
besar dengan berlari kembali ke pembangkit listrik tenaga nuklir 
dua kali, misi utama masih belum membaik. 


Bukan hanya itu, kesehatan para pemainnya pun semakin 
memburuk. Setelah kehilangan dokter, tidak ada yang tahu persis 
seberapa besar pengaruh radiasi terhadap mereka, tetapi mereka 
masih bisa merasakan perubahan di tubuh mereka. 


Lengan pemuda yang membengkak sekarang berukuran penuh lebih 
besar dari sebelumnya. Itu tidak bisa masuk ke lengan bajunya, dan 
satu-satunya hal yang bisa mereka lakukan adalah membuka lubang 
di pakaiannya. Selain itu, muncul borok di lidah dan pipinya, dan 
lapisan selaput lendirnya terlepas, membuatnya sulit untuk 
berbicara. 


Mouse juga tidak dalam kondisi yang terlalu baik. Salah satu 
kakinya berubah menjadi ungu kebiruan. Tidak hanya bengkak, 
tetapi bahkan sedikit mengkilat. Itu sangat halus saat disentuh, dan 
ada lecet di bagian dalam, menyebabkan rasa sakit yang luar biasa 
pada setiap gerakan. Pada hari keempat, dia sudah sulit untuk 
bergerak, dan pada hari kelima, dia hanya bisa duduk di dalam 


mobil. 


Di sisi lain, Master Kui berada dalam kondisi yang sedikit lebih baik 
daripada dua lainnya. Wajahnya bengkak, matanya agak merah, 
dan rambutnya juga mulai rontok. Bukan hanya rambutnya yang 
rontok tapi juga alisnya. 


Sebagai perbandingan, kondisi Zhang Heng adalah yang terbaik di 
antara keempatnya. Dia hanya memiliki bercak coklat tua dengan 
berbagai bentuk di kulitnya yang akan menyebabkan rasa sakit 

yang konstan, tetapi pada dasarnya tidak mempengaruhi gerakan. 


Selain itu, mereka berlima, termasuk Besnova, merasakan tingkat 
kelelahan yang berbeda. Dokter telah menyebutkan hal ini— 
mungkin karena kelelahan nuklir. 


Mereka berlima baru saja kembali dari pabrik pencampuran semen. 
Sejujurnya, mereka tidak punya banyak harapan ketika mereka 
pergi ke sana. Meskipun pekerjaan di sana juga penting, itu jelas 
tidak begitu penting. Satu-satunya alasan mereka pergi ke sana 
untuk menyelidiki adalah karena tidak ada tempat lain untuk pergi. 


Pada titik operasi ini, bahkan Kui, yang paling bertekad, tidak bisa 
tidak goyah. Dia mulai bertanya-tanya apakah dia telah membuat 
keputusan yang salah untuk tinggal di Pripyat. Meskipun ada 
banyak nama dalam daftar yang belum diselidiki, itu untuk 
pekerjaan penyelamatan relatif di kemudian hari. Semua orang tahu 
bahwa hal yang paling berharga sebenarnya adalah ketua komite, 
Scherbina, yang menempati peringkat pertama dalam daftar. 


Sebelumnya, mereka berempat telah memutuskan untuk menunda 
penyelidikan Scherbina, khawatir akan menyebabkan terlalu 
banyak keributan. Zhang Heng juga berhasil mendapatkan 
perkiraan durasi tinggal Scherbina di Pripyat dari kantor DW. Yang 
terakhir siap untuk menunggu sampai api reaktor benar-benar 
padam dan hanya akan kembali ke Moskow setelah situasi lebih 


terkendali. Paling awal mereka bisa melakukannya pada bulan Mei, 
jadi para pemain tidak terburu-buru. 


Namun, seiring berjalannya waktu, para pemain tampaknya telah 
membuat kesepakatan. Mereka mulai semakin jarang berbicara 
tentang penyelidikan Scherbina. Itu bukan karena mereka khawatir 
akan menimbulkan masalah, tetapi hanya karena dia adalah 
harapan terakhir para pemain. Jika mereka tidak bisa mendapatkan 
petunjuk tentang misi utama dari Scherbina, mereka tidak akan 
tahu apa yang harus dilakukan selanjutnya. 


Dalam perjalanan pulang, suasana di dalam mobil menjadi sangat 
sunyi. 


Zhang Heng mengemudikan kendaraan militer melewati satu demi 
satu gedung kosong. Kadang-kadang, dia bisa melihat beberapa 
regu milisi berburu binatang. Mereka melintas melewati jendela 
mobil dengan senjata di tangan mereka. Awalnya, massa khawatir 
milisi akan melihat mereka, dan mereka menghentikan mobil 
mereka dan membiarkan diri mereka diinterogasi. Tapi sekarang, di 
kota yang kosong ini, melihat jenis orang yang sama yang 
kebetulan muncul secara kebetulan memberi para pemain rasa 
kekeluargaan. 


Zhang Heng memarkir mobil di luar stadion. 


Dia melihat ke langit. Matahari hampir terbenam, dan itu hampir 
waktu makan malam. Namun, ketika Zhang Heng membuka pintu 
stadion dan berjalan ke ruangan tempat mereka menyimpan 
makanan dan air, dia menemukan bahwa itu berantakan. 


Botol-botol kaca yang digunakan untuk menyimpan air pecah, dan 
biskuit serta sosisnya telah dimakan. Hanya kemasan dan residu 
yang tertinggal di tanah. Satu-satunya hal yang masih utuh adalah 
beberapa botol ikan kalengan. 


“Apa yang terjadi? Apakah milisi menemukan tempat ini?” Tuan 
Kui bertanya. 


“Tidak, itu tamu lain.” 


Zhang Heng membungkuk dan mengambil sekotak makanan kaleng 
di samping kakinya. Dia melihat deretan bekas gigi di kotak logam. 


“Anjing tanah?” Pemuda berseragam itu bertanya dengan suara 
teredam. 


Meskipun milisi sudah mulai membersihkan hewan peliharaan yang 
tertinggal di kota pada hari evakuasi, masih ada beberapa yang 
lolos dari jaring. Selama dua hari terakhir, para pemain juga 
bertemu dengan beberapa kucing dan anjing liar. Dalam keadaan 
normal, ketika mereka melihat binatang dari jauh, mereka akan 
menggunakan batu atau sesuatu untuk mengusir mereka. Lagi pula, 
ada cukup banyak radioaktivitas pada hewan-hewan ini sekarang. 


Dan ketika kucing dan anjing merasakan bahaya, mereka akan 
segera melarikan diri tanpa menunggu batu menghantam mereka. 
Namun, ada pengecualian sesekali, terutama ketika kucing dan 
anjing menjadi lebih lapar. Beberapa anjing lapar mulai memburu 
kucing-kucing liar di kota, menelan mereka untuk memuaskan rasa 
lapar mereka. 


Namun, anjing-anjing itu akan segera menjadi gelisah karena 
radioaktivitas yang meningkat, dan mereka akan mulai menyerang 
manusia di kota. Beberapa tim milisi yang bertanggung jawab 
untuk berburu digigit anjing gila. 


Para pemain telah menemui mereka karena mereka aktif di kota, 
tetapi untungnya, mereka tidak menghadapi bahaya apa pun. 


Dalam hal kekuatan tempur, anjing gila tidak terlalu kuat. Namun, 


karena mereka telah berlari ke dalam stadion, para pemain tidak 
bisa meninggalkan mereka sendirian. Jika anjing-anjing menyelinap 
masuk pada malam hari, dan siapa pun digigit, tidak akan ada 
tembakan di sini untuk melawan tetanus. 


Jadi, ketika Zhang Heng melihat ini, dia mengeluarkan Busur 
Tulang Wabah di punggungnya. Dia mengeluarkan panah lain dari 
tabungnya dan berlari bersama dengan jejak kaki di tanah. 


Tingkat pengejaran ini tidak terlalu sulit bagi Zhang Heng. 
Pelakunya jelas tidak memikirkan bagaimana cara menyamar. 
Setelah berpesta makanan, dia keluar dari stadion. Jejaknya praktis 
ada di mana-mana di sepanjang jalan. 


Zhang Heng menemukan sarang yang terakhir tanpa banyak usaha. 
Di luar ruang ganti aula bulu tangkis di lantai atas, ada seekor 
anjing gembala. Kesehatannya tidak terlihat baik. Sama seperti 
manusia, ia sangat terpengaruh oleh radiasi dan kehilangan banyak 
bulu. Tubuhnya tampak seperti bercak-bercak alopecia, tetapi yang 
lebih parah adalah luka di bagian punggungnya. 


Tampaknya telah bertarung dengan tim yang bertanggung jawab 
untuk berburu hewan, tetapi secara ajaib selamat setelah ditembak. 
Noda darah di bulu dadanya menunjukkan bahwa ia telah menelan 
beberapa hewan kecil untuk memuaskan rasa laparnya. Tidak 
diketahui apakah itu kucing liar, tikus, atau burung mati di 
dekatnya. 


Bab 1164: Tamu Baru 


30 April 1986. 


Hampir lima hari telah berlalu sejak ledakan reaktor. 


Selama beberapa hari terakhir, Zhang Heng dan yang lainnya telah 


menyelidiki berbagai pihak yang terlibat dalam bantuan bencana, 
berusaha menemukan orang-orang kunci.Sayangnya, meskipun 
tindakan mereka sangat positif, bahkan mempertaruhkan risiko 
besar dengan berlari kembali ke pembangkit listrik tenaga nuklir 
dua kali, misi utama masih belum membaik. 


Bukan hanya itu, kesehatan para pemainnya pun semakin 
memburuk.Setelah kehilangan dokter, tidak ada yang tahu persis 
seberapa besar pengaruh radiasi terhadap mereka, tetapi mereka 
masih bisa merasakan perubahan di tubuh mereka. 


Lengan pemuda yang membengkak sekarang berukuran penuh lebih 
besar dari sebelumnya.Itu tidak bisa masuk ke lengan bajunya, dan 
satu-satunya hal yang bisa mereka lakukan adalah membuka lubang 
di pakaiannya.Selain itu, muncul borok di lidah dan pipinya, dan 
lapisan selaput lendirnya terlepas, membuatnya sulit untuk 
berbicara. 


Mouse juga tidak dalam kondisi yang terlalu baik.Salah satu 
kakinya berubah menjadi ungu kebiruan.Tidak hanya bengkak, 
tetapi bahkan sedikit mengkilat.Itu sangat halus saat disentuh, dan 
ada lecet di bagian dalam, menyebabkan rasa sakit yang luar biasa 
pada setiap gerakan.Pada hari keempat, dia sudah sulit untuk 
bergerak, dan pada hari kelima, dia hanya bisa duduk di dalam 
mobil. 


Di sisi lain, Master Kui berada dalam kondisi yang sedikit lebih baik 
daripada dua lainnya.Wajahnya bengkak, matanya agak merah, dan 
rambutnya juga mulai rontok.Bukan hanya rambutnya yang rontok 
tapi juga alisnya. 


Sebagai perbandingan, kondisi Zhang Heng adalah yang terbaik di 
antara keempatnya.Dia hanya memiliki bercak coklat tua dengan 
berbagai bentuk di kulitnya yang akan menyebabkan rasa sakit 
yang konstan, tetapi pada dasarnya tidak mempengaruhi gerakan. 


benar-benar dapat menyerahkan masalah kepada saya. Saya dapat 
membantu Anda membuangnya. ” 


“Bagaimana apanya?” 


“Aku tahu apa kekhawatiranmu. Kami akan tiba di Nassau besok, 
dan ketika kami menginjakkan kaki di darat, akan ada orang yang 
ditugaskan untuk mengelola semua barang kapal. Itu termasuk 
makanan dan bahan mentah di dapur. Rahasia Anda akan 
terungkap jika Anda tidak menangani masalah Anda malam ini. 
Kecuali ... Anda tahu seseorang yang tahu orang yang ditugaskan 
untuk mengelola barang-barang di atas kapal. Orang itu akan 
memberitahu para pria untuk meninggalkan dapur sendirian. Dia 
juga akan mencari kesempatan untuk membuang tubuh. Hanya ada 
beberapa di kapal ini yang dapat melakukan trik seperti itu. Kalian 
beruntung. Orang itu kebetulan berdiri tepat di depan Anda. ” 


“Setelah kamu mendapatkan tubuhmu, kamu akan berbalik dan 
menggigit kami dari belakang, kan?” 


“Sama seperti apa yang saya katakan, saya berencana pensiun. Ini 
akan menjadi kesepakatan satu kali. Setelah semuanya selesai, aku 
akan meninggalkan hidupmu untuk selamanya. Saya pikir Anda 
harus menaruh kepercayaan pada orang tua yang tidak berbahaya 
seperti saya daripada orang asing lainnya. ” 


“Sebagai contoh?” 


“Seperti teman kita, Goodwin. Bukankah dia ramah dan baik? Dia 
memiliki masa lalu yang menyedihkan, tetapi dia masih bisa 
tersenyum setiap hari. Getaran positif memiliki cara menyebar di 
sekitar kapal, dan entah bagaimana, ia muncul tepat ketika Anda 
membutuhkan seseorang untuk mendorong Anda. Saya tidak suka 
menambahkan bahan bakar ke api, tetapi saya memang mendengar 
beberapa desas-desus tentang dia. Cannoneer yang ramah, 
Goodwin, ingin menggantikan Orff sebagai juru mudi baru. 


Selain itu, mereka berlima, termasuk Besnova, merasakan tingkat 
kelelahan yang berbeda.Dokter telah menyebutkan hal ini— 
mungkin karena kelelahan nuklir. 


Mereka berlima baru saja kembali dari pabrik pencampuran 
semen.Sejujurnya, mereka tidak punya banyak harapan ketika 
mereka pergi ke sana.Meskipun pekerjaan di sana juga penting, itu 
jelas tidak begitu penting.Satu-satunya alasan mereka pergi ke sana 
untuk menyelidiki adalah karena tidak ada tempat lain untuk pergi. 


Pada titik operasi ini, bahkan Kui, yang paling bertekad, tidak bisa 
tidak goyah.Dia mulai bertanya-tanya apakah dia telah membuat 
keputusan yang salah untuk tinggal di Pripyat.Meskipun ada 
banyak nama dalam daftar yang belum diselidiki, itu untuk 
pekerjaan penyelamatan relatif di kemudian hari.Semua orang tahu 
bahwa hal yang paling berharga sebenarnya adalah ketua komite, 
Scherbina, yang menempati peringkat pertama dalam daftar. 


Sebelumnya, mereka berempat telah memutuskan untuk menunda 
penyelidikan Scherbina, khawatir akan menyebabkan terlalu 
banyak keributan.Zhang Heng juga berhasil mendapatkan perkiraan 
durasi tinggal Scherbina di Pripyat dari kantor DW.Yang terakhir 
siap untuk menunggu sampai api reaktor benar-benar padam dan 
hanya akan kembali ke Moskow setelah situasi lebih 
terkendali.Paling awal mereka bisa melakukannya pada bulan Mei, 
jadi para pemain tidak terburu-buru. 


Namun, seiring berjalannya waktu, para pemain tampaknya telah 
membuat kesepakatan.Mereka mulai semakin jarang berbicara 
tentang penyelidikan Scherbina.Itu bukan karena mereka khawatir 
akan menimbulkan masalah, tetapi hanya karena dia adalah 
harapan terakhir para pemain.Jika mereka tidak bisa mendapatkan 
petunjuk tentang misi utama dari Scherbina, mereka tidak akan 
tahu apa yang harus dilakukan selanjutnya. 


Dalam perjalanan pulang, suasana di dalam mobil menjadi sangat 
sunyi. 


Zhang Heng mengemudikan kendaraan militer melewati satu demi 
satu gedung kosong.Kadang-kadang, dia bisa melihat beberapa regu 
milisi berburu binatang.Mereka melintas melewati jendela mobil 
dengan senjata di tangan mereka.Awalnya, massa khawatir milisi 
akan melihat mereka, dan mereka menghentikan mobil mereka dan 
membiarkan diri mereka diinterogasi.Tapi sekarang, di kota yang 
kosong ini, melihat jenis orang yang sama yang kebetulan muncul 
secara kebetulan memberi para pemain rasa kekeluargaan. 


Zhang Heng memarkir mobil di luar stadion. 


Dia melihat ke langit.Matahari hampir terbenam, dan itu hampir 
waktu makan malam.Namun, ketika Zhang Heng membuka pintu 
stadion dan berjalan ke ruangan tempat mereka menyimpan 
makanan dan air, dia menemukan bahwa itu berantakan. 


Botol-botol kaca yang digunakan untuk menyimpan air pecah, dan 
biskuit serta sosisnya telah dimakan.Hanya kemasan dan residu 
yang tertinggal di tanah.Satu-satunya hal yang masih utuh adalah 
beberapa botol ikan kalengan. 


“Apa yang terjadi? Apakah milisi menemukan tempat ini?” Tuan 
Kui bertanya. 


“Tidak, itu tamu lain.” 


Zhang Heng membungkuk dan mengambil sekotak makanan kaleng 
di samping kakinya.Dia melihat deretan bekas gigi di kotak logam. 


“Anjing tanah?” Pemuda berseragam itu bertanya dengan suara 
teredam. 


Meskipun milisi sudah mulai membersihkan hewan peliharaan yang 
tertinggal di kota pada hari evakuasi, masih ada beberapa yang 


lolos dari jaring.Selama dua hari terakhir, para pemain juga 
bertemu dengan beberapa kucing dan anjing liar.Dalam keadaan 
normal, ketika mereka melihat binatang dari jauh, mereka akan 
menggunakan batu atau sesuatu untuk mengusir mereka.Lagi pula, 
ada cukup banyak radioaktivitas pada hewan-hewan ini sekarang. 


Dan ketika kucing dan anjing merasakan bahaya, mereka akan 
segera melarikan diri tanpa menunggu batu menghantam 
mereka.Namun, ada pengecualian sesekali, terutama ketika kucing 
dan anjing menjadi lebih lapar.Beberapa anjing lapar mulai 
memburu kucing-kucing liar di kota, menelan mereka untuk 
memuaskan rasa lapar mereka. 


Namun, anjing-anjing itu akan segera menjadi gelisah karena 
radioaktivitas yang meningkat, dan mereka akan mulai menyerang 
manusia di kota.Beberapa tim milisi yang bertanggung jawab untuk 
berburu digigit anjing gila. 


Para pemain telah menemui mereka karena mereka aktif di kota, 
tetapi untungnya, mereka tidak menghadapi bahaya apa pun. 


Dalam hal kekuatan tempur, anjing gila tidak terlalu kuat.Namun, 
karena mereka telah berlari ke dalam stadion, para pemain tidak 
bisa meninggalkan mereka sendirian.Jika anjing-anjing menyelinap 
masuk pada malam hari, dan siapa pun digigit, tidak akan ada 
tembakan di sini untuk melawan tetanus. 


Jadi, ketika Zhang Heng melihat ini, dia mengeluarkan Busur 
Tulang Wabah di punggungnya.Dia mengeluarkan panah lain dari 
tabungnya dan berlari bersama dengan jejak kaki di tanah. 


Tingkat pengejaran ini tidak terlalu sulit bagi Zhang 
Heng.Pelakunya jelas tidak memikirkan bagaimana cara 
menyamar.Setelah berpesta makanan, dia keluar dari 
stadion.Jejaknya praktis ada di mana-mana di sepanjang jalan. 


Zhang Heng menemukan sarang yang terakhir tanpa banyak 
usaha.Di luar ruang ganti aula bulu tangkis di lantai atas, ada 
seekor anjing gembala.Kesehatannya tidak terlihat baik.Sama 
seperti manusia, ia sangat terpengaruh oleh radiasi dan kehilangan 
banyak bulu.Tubuhnya tampak seperti bercak-bercak alopecia, 
tetapi yang lebih parah adalah luka di bagian punggungnya. 


Tampaknya telah bertarung dengan tim yang bertanggung jawab 
untuk berburu hewan, tetapi secara ajaib selamat setelah 
ditembak.Noda darah di bulu dadanya menunjukkan bahwa ia telah 
menelan beberapa hewan kecil untuk memuaskan rasa 
laparnya.Tidak diketahui apakah itu kucing liar, tikus, atau burung 
mati di dekatnya. 


Ch.1165 


Bab 1165: Anjing Liar 


Zhang Heng mengangkat Busur Tulang Wabah di tangannya dan 
mengarahkannya ke anjing gembala yang tergeletak di tanah, 
tampaknya tertidur. 


Pada jarak ini, dia yakin bahwa dia bisa membunuh anjing gembala 
dengan satu tembakan. Dia akan menembak langsung di kepala, 
menimbulkan rasa sakit sesedikit mungkin untuk itu. Meninggalkan 
dunia ini dalam tidurnya mungkin adalah hal terakhir yang bisa 
dilakukan Zhang Heng untuk itu. 


Namun, saat berikutnya, tepat ketika Zhang Heng hendak 
melepaskan tali busur, anjing gembala itu tiba-tiba membuka 
matanya. 


Manusia dan anjing itu saling berpandangan selama sekitar 
setengah detik. Kemudian, anjing itu menggeram pelan, seolah 
mencoba berdiri dari tanah. 


Namun, sebuah panah menembus kepalanya! 


Meskipun Zhang Heng tidak bisa mengirim anjing gembala itu pergi 
dalam tidurnya seperti yang direncanakan, panahnya masih 
mengenai sasaran dengan bersih. Anjing itu jatuh ke tanah setelah 
terkena panah. 


Zhang Heng kemudian menyingkirkan Busur Tulang Samparnya| 
dan berbalik untuk pergi. 


Namun, saat dia melangkah maju, dia berhenti. 


Karena Zhang Heng mendengar gerakan di belakangnya. Anjing 
gembala yang terkena panahnya hampir mati di tempat. Itu sudah 
menjadi mayat. Zhang Heng melihatnya dengan jelas, jadi gerakan 
itu jelas bukan dari anjing. 


Dia berbalik dan melihat pudel lain berlari keluar dari ruang ganti 
stadion bulu tangkis. 


Zhang Heng mengerutkan kening. Dia tidak menyangka akan ada 
lebih dari satu anjing di stadion. Sebelumnya, ketika dia telah 
memilih tempat ini sebagai markas mereka, dia, Paman Kui, dan 
yang lainnya telah mencari tempat itu secara menyeluruh. Saat itu, 
mereka belum menemukan hewan lain. Ini berarti kedua anjing itu 
seharusnya datang belakangan. 


Namun, untuk beberapa alasan, mereka datang ke sini. Selain 
ruangan tempat para pemain menyimpan barang-barang mereka, 
tidak ada banyak makanan di stadion. Berbicara secara logis, itu 
seharusnya tidak menarik anjing. Mungkinkah perburuan milisi di 
luar telah mendorong mereka ke sini? Lagi pula, dibandingkan 
dengan jalanan dan alam liar, stadion memang lebih aman untuk 
anjing liar. 


Pikiran-pikiran ini terlintas di benak Zhang Heng, tetapi dia tidak 
terlalu memikirkannya. Dia melepas Busur Tulang Wabah di 
punggungnya lagi dan menarik tali busur. 


Zhang Heng tidak tahu apa hubungan antara pudel dan gembala 
itu, tetapi sepertinya kedua anjing itu saling mengenal. Dia 
menyatakan penyesalan karena membunuh teman pudel, tetapi 
demi keselamatan, dia tidak berencana untuk membiarkan pudel 
pergi hanya karena itu. 


Namun, tepat ketika dia akan menembakkan panah kedua, dia 
melihat seekor anjing lain berjalan keluar dari ruang ganti. Itu 
adalah seekor spaniel, dan itu tampak jauh lebih kuat daripada 
pudel di luar. 


Ini bukanlah akhir. Di belakang spaniel ada bulldog, diikuti oleh 
Great Dane dan ras campuran. 


Zhang Heng sudah merasakan ada sesuatu yang salah. Dia juga 
mendengar gerakan yang datang dari jendela di belakangnya. 
Beberapa anjing liar masuk melalui jendela yang setengah tertutup, 
dan ke arah kamar mandi. Anjing-anjing liar juga merupakan 
tangga yang dinaiki Zhang Heng. Mereka mengepung Zhang Heng 
di tengah, seolah-olah mencari keadilan bagi rekan-rekan mereka 
yang telah meninggal. 


Jika itu orang lain, mereka pasti sudah ketakutan sekarang. 
Meskipun anjing-anjing itu tidak terlalu kuat, belum lagi sejumlah 
besar anjing peliharaan kecil di antara mereka, setelah berkumpul, 
praktis tidak ada seorang pun di kota yang ditinggalkan ini yang 
bisa menandingi mereka. 


Hanya Zhang Heng yang mampu mempertahankan ketenangannya. 
Dia melakukan penghitungan kasar dan menemukan bahwa sudah 
lebih dari dua puluh anjing mengelilinginya, dan bahkan lebih 
banyak lagi yang bergabung. 


Jika semuanya berjalan sesuai rencana, ini mungkin sekawanan 
anjing terbesar di Pripyat. Beberapa hari yang lalu, banyak dari 
mereka adalah sahabat yang baik bagi manusia, sahabat yang baik 
bagi para penjaga rumah, tetapi sekarang, mereka memandang 
Zhang Heng seolah-olah dia adalah mangsa. 


Jelas bahwa anjing-anjing ini sudah lapar selama beberapa waktu, 
dan mereka tidak tenang baru-baru ini. Mereka dikejar-kejar oleh 
milisi bersenjata, menyebabkan kesan mereka tentang manusia 


berubah menjadi lebih buruk. Seolah belum cukup, Zhang Heng 
baru saja membunuh salah satu dari mereka. Dari kelihatannya, 
anjing gembala yang mati itu mungkin adalah pemimpin kawanan 
itu. 


Dendam lama dan baru berkumpul bersama. Akan aneh jika anjing- 
anjing liar ini bisa bersikap sopan kepada Zhang Heng. Bahkan, 
bahkan sebelum mereka mencapai sisi Zhang Heng, mereka sudah 
mulai menggeram, jatuh dan bangkit berturut-turut. 


Pada akhirnya, kepala bulldog kedua yang paling dekat dengan 
Zhang Heng tertusuk panah dalam sekejap mata, mengikuti jejak 
rekannya. Zhang Heng tidak berniat bersikap sopan. Jelas tidak 
mungkin menyelesaikan situasi dengan damai. Karena itu, dia tidak 
menunggu anjing-anjing itu berkumpul sepenuhnya, mengambil 
inisiatif untuk melancarkan serangan. 


Setelah menembakkan panah, tangannya tidak berhenti saat dia 
mengeluarkan panah kedua dari tabungnya. Namun, pada saat itu, 
anjing-anjing itu mulai mempercepat dan menyerangnya. 


Zhang Heng menendang pudel yang paling dekat dengan anjing 
yang menggonggong paling keras sebelumnya dan mengirimnya 
terbang. Kemudian, panah kedua memakukan spaniel yang sudah di 
udara ke tanah. Namun, mungkin karena radiasi telah 
mempengaruhi saraf anjing dan menyaksikan kematian dua teman 
mereka, yang tersisa tidak menunjukkan tanda-tanda mundur. 
Bukannya mundur, mereka malah menerkam Zhang Heng dengan 
lebih berani. 


Zhang Heng bisa merasakan suasana yang kuat di antara anjing- 
anjing itu. Dia berbalik ke samping untuk menghindari keduanya 
dari depan, tetapi tiga orang di sebelah kanannya juga melompat 
dari tanah. Ada juga serangan menyelinap dari belakang dan di 
tangan kanannya. 


Situasi ini memang serangan empat cabang untuk Zhang Heng. 
Bahkan jika ada tim milisi dengan senjata, ada kemungkinan besar 
mereka tidak akan mampu menahan serangan yang begitu sengit. 


Namun, saat kedua anjing itu hendak menggigit paha Zhang Heng, 
musuh yang berdiri di depan mereka tiba-tiba menghilang. 


Kedua anjing itu meleset dari sasaran dan jatuh dari langit. 
Kemudian, di tengah bertanya-tanya ke mana perginya musuh yang 
berada tepat di depan mereka, hidup mereka tiba-tiba dituai oleh 
hujan anak panah yang jatuh dari atas kepala mereka. 


Pada saat kritis, Zhang Heng membuka sayap bayangan di 
punggungnya dan terbang langsung ke udara. Dia menciptakan 
jarak antara dirinya dan anjing-anjing itu, tetapi dia tidak naik 
terlalu tinggi. Setelah memastikan bahwa dia tidak akan digigit 
lagi, dia mulai menarik busur dan anak panahnya, memanfaatkan 
12 Sayap Bayangan yang disediakan untuk memanen anjing-anjing 
di bawahnya. 


Keterampilan memanah Level-2 Zhang Heng melihat seekor anjing 
jatuh ke tanah dan mati setiap kali tali busur dipukul. Selain itu, 
Zhang Heng memilih nyasar yang lebih besar, yang lebih cenderung 
ganas. Dalam waktu singkat, lebih dari setengah anjing mati, dan 
sisanya sebagian besar adalah anjing mainan kecil. 


Bab 1165: Anjing Liar 


Zhang Heng mengangkat Busur Tulang Wabah di tangannya dan 
mengarahkannya ke anjing gembala yang tergeletak di tanah, 
tampaknya tertidur. 


Pada jarak ini, dia yakin bahwa dia bisa membunuh anjing gembala 
dengan satu tembakan.Dia akan menembak langsung di kepala, 
menimbulkan rasa sakit sesedikit mungkin untuk itu.Meninggalkan 


dunia ini dalam tidurnya mungkin adalah hal terakhir yang bisa 
dilakukan Zhang Heng untuk itu. 


Namun, saat berikutnya, tepat ketika Zhang Heng hendak 
melepaskan tali busur, anjing gembala itu tiba-tiba membuka 
matanya. 


Manusia dan anjing itu saling berpandangan selama sekitar 
setengah detik.Kemudian, anjing itu menggeram pelan, seolah 
mencoba berdiri dari tanah. 


Namun, sebuah panah menembus kepalanya! 


Meskipun Zhang Heng tidak bisa mengirim anjing gembala itu pergi 
dalam tidurnya seperti yang direncanakan, panahnya masih 
mengenai sasaran dengan bersih.Anjing itu jatuh ke tanah setelah 
terkena panah. 


Zhang Heng kemudian menyingkirkan Busur Tulang Samparnya| 
dan berbalik untuk pergi. 


Namun, saat dia melangkah maju, dia berhenti. 


Karena Zhang Heng mendengar gerakan di belakangnya.Anjing 
gembala yang terkena panahnya hampir mati di tempat.Itu sudah 
menjadi mayat.Zhang Heng melihatnya dengan jelas, jadi gerakan 
itu jelas bukan dari anjing. 


Dia berbalik dan melihat pudel lain berlari keluar dari ruang ganti 
stadion bulu tangkis. 


Zhang Heng mengerutkan kening.Dia tidak menyangka akan ada 
lebih dari satu anjing di stadion.Sebelumnya, ketika dia telah 
memilih tempat ini sebagai markas mereka, dia, Paman Kui, dan 


Sejauh ini, ia telah berhasil merekrut sekelompok pengikut. Jika 
masalah ini sampai pada sesi pemungutan suara, Anda akan 
diminta untuk memberikan suara juga. Ada tiga orang yang selamat 
dari kapal dagang ini juga. Mereka kemungkinan besar akan 
memilih Goodwin. 


Itu berarti dia akan mendapatkan empat pemilih lagi untuk 
memihaknya. Dan yang perlu dia lakukan adalah memberi tahu 
Anda hal-hal baik yang sesuai dengan Anda. Saya pikir dia 
mendapatkan dirinya sangat bagus. ” 


“Mengapa kamu menceritakan semua ini padaku?” 


Kali ini, Zhang Heng terkejut dengan apa yang didengarnya. 


“Sebelum kesepakatan itu selesai, adalah tanggung jawab saya 
untuk memastikan keselamatan Anda di kapal ini. Biarkan saya 
memberi Anda nasihat. Jangan terlibat dalam masalah ini. Kapten 
kami mampu melakukan banyak hal. Oleh karena itu, sejumlah 
besar berpikir bahwa keberadaan Orff adalah tidak berguna, dan 
dia tidak melakukan hal yang cukup baik untuk mengesankan siapa 
pun selama beberapa tahun terakhir. Terus terang, itu tidak bisa 
jauh dari kebenaran. Orff adalah orang bijak, yang akan memenuhi 
semua tanggung jawabnya jika ditempatkan di bawah kapten yang 
baik. Siapa pun yang memandang rendah dirinya akan membayar 
harga pada akhirnya. ” 


“Siapa kamu?” tanya Marvin. 


“Itu bukan rahasia. Saat ini, saya hanya seorang lelaki tua yang 
bersiap-siap untuk pensiun. Tapi, sebelum semua ini ... “ 


Bajak laut tua itu memakai topinya yang rusak sebelum dia 
menyelesaikan hukumannya. 


yang lainnya telah mencari tempat itu secara menyeluruh.Saat itu, 
mereka belum menemukan hewan lain.Ini berarti kedua anjing itu 
seharusnya datang belakangan. 


Namun, untuk beberapa alasan, mereka datang ke sini.Selain 
ruangan tempat para pemain menyimpan barang-barang mereka, 
tidak ada banyak makanan di stadion.Berbicara secara logis, itu 
seharusnya tidak menarik anjing. Mungkinkah perburuan milisi di 
luar telah mendorong mereka ke sini? Lagi pula, dibandingkan 
dengan jalanan dan alam liar, stadion memang lebih aman untuk 
anjing liar. 


Pikiran-pikiran ini terlintas di benak Zhang Heng, tetapi dia tidak 
terlalu memikirkannya.Dia melepas Busur Tulang Wabah di 
punggungnya lagi dan menarik tali busur. 


Zhang Heng tidak tahu apa hubungan antara pudel dan gembala 
itu, tetapi sepertinya kedua anjing itu saling mengenal.Dia 
menyatakan penyesalan karena membunuh teman pudel, tetapi 
demi keselamatan, dia tidak berencana untuk membiarkan pudel 
pergi hanya karena itu. 


Namun, tepat ketika dia akan menembakkan panah kedua, dia 
melihat seekor anjing lain berjalan keluar dari ruang ganti.Itu 
adalah seekor spaniel, dan itu tampak jauh lebih kuat daripada 
pudel di luar. 


Ini bukanlah akhir.Di belakang spaniel ada bulldog, diikuti oleh 
Great Dane dan ras campuran. 


Zhang Heng sudah merasakan ada sesuatu yang salah.Dia juga 
mendengar gerakan yang datang dari jendela di 
belakangnya.Beberapa anjing liar masuk melalui jendela yang 
setengah tertutup, dan ke arah kamar mandi.Anjing-anjing liar juga 
merupakan tangga yang dinaiki Zhang Heng.Mereka mengepung 
Zhang Heng di tengah, seolah-olah mencari keadilan bagi rekan- 


rekan mereka yang telah meninggal. 


Jika itu orang lain, mereka pasti sudah ketakutan 
sekarang.Meskipun anjing-anjing itu tidak terlalu kuat, belum lagi 
sejumlah besar anjing peliharaan kecil di antara mereka, setelah 
berkumpul, praktis tidak ada seorang pun di kota yang ditinggalkan 
ini yang bisa menandingi mereka. 


Hanya Zhang Heng yang mampu mempertahankan 
ketenangannya.Dia melakukan penghitungan kasar dan menemukan 
bahwa sudah lebih dari dua puluh anjing mengelilinginya, dan 
bahkan lebih banyak lagi yang bergabung. 


Jika semuanya berjalan sesuai rencana, ini mungkin sekawanan 
anjing terbesar di Pripyat.Beberapa hari yang lalu, banyak dari 
mereka adalah sahabat yang baik bagi manusia, sahabat yang baik 
bagi para penjaga rumah, tetapi sekarang, mereka memandang 
Zhang Heng seolah-olah dia adalah mangsa. 


Jelas bahwa anjing-anjing ini sudah lapar selama beberapa waktu, 
dan mereka tidak tenang baru-baru ini.Mereka dikejar-kejar oleh 
milisi bersenjata, menyebabkan kesan mereka tentang manusia 
berubah menjadi lebih buruk.Seolah belum cukup, Zhang Heng 
baru saja membunuh salah satu dari mereka.Dari kelihatannya, 
anjing gembala yang mati itu mungkin adalah pemimpin kawanan 
itu. 


Dendam lama dan baru berkumpul bersama.Akan aneh jika anjing- 
anjing liar ini bisa bersikap sopan kepada Zhang Heng.Bahkan, 
bahkan sebelum mereka mencapai sisi Zhang Heng, mereka sudah 
mulai menggeram, jatuh dan bangkit berturut-turut. 


Pada akhirnya, kepala bulldog kedua yang paling dekat dengan 
Zhang Heng tertusuk panah dalam sekejap mata, mengikuti jejak 
rekannya.Zhang Heng tidak berniat bersikap sopan.Jelas tidak 
mungkin menyelesaikan situasi dengan damai.Karena itu, dia tidak 


menunggu anjing-anjing itu berkumpul sepenuhnya, mengambil 
inisiatif untuk melancarkan serangan. 


Setelah menembakkan panah, tangannya tidak berhenti saat dia 
mengeluarkan panah kedua dari tabungnya.Namun, pada saat itu, 
anjing-anjing itu mulai mempercepat dan menyerangnya. 


Zhang Heng menendang pudel yang paling dekat dengan anjing 
yang menggonggong paling keras sebelumnya dan mengirimnya 
terbang.Kemudian, panah kedua memakukan spaniel yang sudah di 
udara ke tanah.Namun, mungkin karena radiasi telah 
mempengaruhi saraf anjing dan menyaksikan kematian dua teman 
mereka, yang tersisa tidak menunjukkan tanda-tanda 
mundur.Bukannya mundur, mereka malah menerkam Zhang Heng 
dengan lebih berani. 


Zhang Heng bisa merasakan suasana yang kuat di antara anjing- 
anjing itu.Dia berbalik ke samping untuk menghindari keduanya 
dari depan, tetapi tiga orang di sebelah kanannya juga melompat 
dari tanah.Ada juga serangan menyelinap dari belakang dan di 
tangan kanannya. 


Situasi ini memang serangan empat cabang untuk Zhang 
Heng.Bahkan jika ada tim milisi dengan senjata, ada kemungkinan 
besar mereka tidak akan mampu menahan serangan yang begitu 
sengit. 


Namun, saat kedua anjing itu hendak menggigit paha Zhang Heng, 
musuh yang berdiri di depan mereka tiba-tiba menghilang. 


Kedua anjing itu meleset dari sasaran dan jatuh dari 
langit.Kemudian, di tengah bertanya-tanya ke mana perginya 
musuh yang berada tepat di depan mereka, hidup mereka tiba-tiba 
dituai oleh hujan anak panah yang jatuh dari atas kepala mereka. 


Pada saat kritis, Zhang Heng membuka sayap bayangan di 
punggungnya dan terbang langsung ke udara.Dia menciptakan jarak 
antara dirinya dan anjing-anjing itu, tetapi dia tidak naik terlalu 
tinggi.Setelah memastikan bahwa dia tidak akan digigit lagi, dia 
mulai menarik busur dan anak panahnya, memanfaatkan 12 Sayap 
Bayangan yang disediakan untuk memanen anjing-anjing di 
bawahnya. 


Keterampilan memanah Level-2 Zhang Heng melihat seekor anjing 
jatuh ke tanah dan mati setiap kali tali busur dipukul.Selain itu, 
Zhang Heng memilih nyasar yang lebih besar, yang lebih cenderung 
ganas.Dalam waktu singkat, lebih dari setengah anjing mati, dan 
sisanya sebagian besar adalah anjing mainan kecil. 


Ch.1166 


Bab 1166: Masalah Besar 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak Berujung Editor: 
Terjemahan Fantasi Tak Berujung 


Dalam dua belas detik, Zhang Heng telah menembakkan total tujuh 
belas anak panah. Pada dasarnya, tidak ada dari mereka yang 
meleset, dan akibatnya lebih dari setengah anjing terbunuh atau 
terluka. 


Ketika dia mendarat di tanah, dia bersandar ke dinding aula bulu 
tangkis agar tidak dikepung lagi. Kemudian, dia mengeluarkan 
Selubung Tersembunyi di pinggangnya dan dengan mudah 
membunuh enam anjing lainnya. Anjing-anjing yang tersisa 
akhirnya mulai merasa takut dan berhenti menyerang, 
berhamburan dengan ekor di antara kaki mereka. 


Zhang Heng tidak mengejar mereka. Pertama, anjing-anjing itu 
mungkin terlalu takut untuk kembali setelah kejadian itu. Kedua, 
pertempuran tadi hampir menghabiskan persediaan di tabungnya. 


Setelah itu, ia kembali menggeledah aula bulu tangkis untuk 
memastikan tidak ada anjing liar lain di dalamnya. Baru kemudian 
dia kembali ke ruangan tempat makanan disimpan. 


Master Kui sudah mulai membersihkan sisa-sisa makanan di tanah 
di luar ruangan.. Dia bahkan sudah memilah-milah makanan yang 
hampir tidak cukup untuk malam ini. Melihat ini, Zhang Heng 
menyarankan, “Setelah kita selesai makan malam, kita bisa pergi ke 
rumah terdekat untuk mengumpulkan makanan.” 


Namun, Tuan Kui menggelengkan kepalanya. 


“Tidak perlu.” 


“Hmm?” 


“Ayo kembali ke Hotel Pripyat malam ini,” kata Master Kui dengan 
tegas. 


“Apakah kalian akan menyelidiki Scherbina?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya, “Tetapi para ahli belum menyadari bahwa 
reaktor mungkin meleleh melalui dasar beton dan menyebabkan 
ledakan termal ketika bersentuhan dengan kolam. Tiga insinyur 
yang membuka katup pembuangan bahkan belum muncul, dan para 
penambang belum tiba di Pripyat.” 


“Tidak diragukan lagi, pekerjaan mereka sangat penting, mereka 
bahkan bisa disebut pahlawan, tapi terus terang, menurutku bukan 
mereka yang kita cari,” jawab Kui. 


Beberapa hari ini, dia telah menyaksikan teman-temannya dan 
kesehatannya sendiri memburuk sedikit demi sedikit. Selain itu, 
hingga saat ini, dia belum menerima kabar apapun terkait misi 
utama. Master Kui akhirnya mulai meragukan arah yang telah 
dipilihnya. 


“Meskipun saya tidak mau mengakuinya, kenyataannya kami belum 
membuat banyak kemajuan dalam beberapa hari terakhir di 
Pripyat. Pekerjaan kita saat ini hanya membuang-buang waktu, dan 
setiap hari kita menunda akan menambah jumlah radiasi yang kita 
hirup. Mungkin tukang reparasi dan dokter benar. Kita harus 
meninggalkan tempat ini lebih awal dan mencari tempat yang aman 
untuk menunggu hasil investigasi resmi.” 


“Apakah Anda akan mencari dokter dan tukang reparasi?” Zhang 


Heng bertanya. 


“Mungkin,” kata Tikus. “Sejujurnya, kami tidak tahu di mana 
mereka sekarang. Setelah kita meninggalkan tempat ini, kita bisa 
pergi ke rumah sakit untuk pemeriksaan terlebih dahulu.” 


Itu adalah era di mana tidak ada yang disebut ponsel atau WeChat. 
Semua orang mengandalkan surat dan telepon rumah untuk saling 
menghubungi. Namun, sebelum petugas pemeliharaan dan dokter 
pergi, mereka tidak memutuskan ke mana mereka akan pergi. 
Wilayah Soviet sangat luas, ada kemungkinan besar kedua belah 
pihak tidak akan bertemu lagi di penjara bawah tanah ini. 


“Ini hanya hasil diskusi awal kami,” kata pemuda itu. “Kami juga 
ingin meminta pendapat Anda. Secara pribadi, saya akan pergi ke 
mana pun Anda memutuskan. Jika kamu masih ingin tinggal di sini, 
aku akan tinggal bersamamu. ” 


Meskipun kondisi fisik pemuda itu adalah yang terburuk dari 
ketiganya, dan dia sepertinya membutuhkan perawatan segera, dia 
tampaknya telah memutuskan untuk mengikuti Zhang Heng sampai 
saat-saat terakhir hidupnya. 


Melihat suasana yang agak tragis itu, Tikus berusaha meredakan 
ketegangan. 


“Sebenarnya, situasinya mungkin tidak seserius itu. Scherbina 
adalah ketua komite dan bertanggung jawab atas pekerjaan 
bantuan bencana, jadi ada kemungkinan besar dia adalah orang 
kuncinya. Mungkin kita akan menyelesaikan misi jalan cerita utama 
malam ini, dan semua orang akan dapat kembali ke dunia nyata 
dengan selamat. Kelapa juga akan terselamatkan.” 


Tentu saja, ini akan menjadi hasil yang menyenangkan bagi semua 
orang, tetapi setelah mengalami kekecewaan demi kekecewaan, 


para pemain merasa sedikit tidak yakin. 


Pada saat ini, Guru Kui memperhatikan bahwa hanya ada dua anak 
panah yang tersisa di tabung Zhang Heng, jadi dia bertanya, 
“Apakah Anda mengalami masalah?” 


“Tidak, saya tidak mengalami masalah apa pun kecuali sekelompok 
anjing liar di aula bulu tangkis. Tapi aku sudah mengurus mereka,” 
kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Sekelompok anjing liar? Apakah mereka disini?” Paman Kui 
sedikit terkejut. 


Sebagian besar anjing liar di kota itu lapar, mencoba yang terbaik 
untuk mencari makanan. Tidak ada makanan di dekat stadion, jadi 
secara logis, seharusnya tidak menarik anjing liar. Ada begitu 
banyak dari mereka, mereka bahkan menemukan ruangan tempat 
para pemain menyimpan makanan mereka. 


Zhang Heng bertanya, “Siapa yang terakhir pergi hari ini?” 


“Aku, itu aku.” Tikus mengangkat tangannya. 


“Apakah kamu menutup pintu ketika kamu pergi?” 


“Uhh... aku tidak ingat. Saya bangun di pagi hari, dan kaki saya 
sangat sakit. Saat itu, pikiran saya terfokus pada bagaimana 
membuat kaki saya terasa lebih baik. Kemudian, ketika saya keluar, 
saya menyadari bahwa saya lupa membawa masker gas saya. Saya 
bahkan berbalik, jadi saya mungkin lupa mengunci pintu ketika 
saya keluar lagi, "kata Mouse. “Aku akan memperhatikan lain kali, 
meskipun kurasa tidak akan ada yang berikutnya.” 


Para pemain tidak menyalahkan Mouse untuk masalah ini. 


Meskipun sebagian besar makanan dan air minum mereka telah 
terkontaminasi oleh anjing liar, dari sudut pandang lain, masalah 
ini akhirnya mendorong mereka untuk mengambil keputusan. 
Mereka tidak akan lagi berputar-putar dan menghadapi hasil akhir. 


Setelah malam ini, Master Kui juga akan mengetahui apakah dia 
menuju ke arah yang benar. 


Setelah para pemain buru-buru menyelesaikan makan malam 
mereka, mereka berbaring di tempat tidur gantung untuk 
memulihkan energi mereka dan bersiap untuk operasi malam ini. 
Meskipun mereka telah memutuskan untuk meninggalkan Pripyat 
jika masih belum ada kemajuan dan menunggu hasil penyelidikan 
resmi, semua orang tahu dalam hati mereka bahwa ini hanyalah 
harapan yang jauh. 


Jika mereka pergi dengan pekerja pemeliharaan dan dokter saat itu, 
mereka mungkin bisa bertahan sampai hari itu. Namun, sekarang 
mereka telah memilih untuk tinggal di Pripyat dan terus menerima 
radiasi, kondisi fisik setiap orang telah memburuk ke tingkat yang 
berbeda. Mungkin sudah terlambat untuk menunggu hasil 
investigasi resmi. 


Demikian pula, semua orang telah memasang taruhan mereka pada 
operasi malam ini. Sekarang jawaban dari teka-teki itu akhirnya 
akan terungkap, hati semua orang dipenuhi dengan kecemasan. 


Mouse telah mengeluh tentang kesulitan penjara bawah tanah ini 
lebih dari sekali. Dia tidak hanya menderita ledakan nuklir ketika 
dia keluar, tetapi misi utamanya sangat kabur sehingga tidak ada 
petunjuk sama sekali. Selanjutnya, dia telah mencoba dua arah 
berturut-turut, tetapi masih belum ada hasil. Mouse bahkan mulai 
curiga bahwa dewa di balik penjara bawah tanah ini mencoba 
mempermainkan mereka sampai mati. 


Zhang Heng mungkin satu-satunya dari empat orang yang tidak 


memperhatikan tindakannya di malam hari. 


Dia punya masalah yang lebih besar untuk dipecahkan. 


Bab 1166: Masalah Besar 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak BerujungEditor: Terjemahan 
Fantasi Tak Berujung 


Dalam dua belas detik, Zhang Heng telah menembakkan total tujuh 
belas anak panah.Pada dasarnya, tidak ada dari mereka yang 
meleset, dan akibatnya lebih dari setengah anjing terbunuh atau 
terluka. 


Ketika dia mendarat di tanah, dia bersandar ke dinding aula bulu 
tangkis agar tidak dikepung lagi.Kemudian, dia mengeluarkan 
Selubung Tersembunyi di pinggangnya dan dengan mudah 
membunuh enam anjing lainnya.Anjing-anjing yang tersisa 
akhirnya mulai merasa takut dan berhenti menyerang, 
berhamburan dengan ekor di antara kaki mereka. 


Zhang Heng tidak mengejar mereka.Pertama, anjing-anjing itu 
mungkin terlalu takut untuk kembali setelah kejadian itu.Kedua, 
pertempuran tadi hampir menghabiskan persediaan di tabungnya. 


Setelah itu, ia kembali menggeledah aula bulu tangkis untuk 
memastikan tidak ada anjing liar lain di dalamnya.Baru kemudian 
dia kembali ke ruangan tempat makanan disimpan. 


Master Kui sudah mulai membersihkan sisa-sisa makanan di tanah 
di luar ruangan.Dia bahkan sudah memilah-milah makanan yang 
hampir tidak cukup untuk malam ini.Melihat ini, Zhang Heng 
menyarankan, “Setelah kita selesai makan malam, kita bisa pergi ke 
rumah terdekat untuk mengumpulkan makanan.” 


Menengadah, dia melanjutkan dengan mata yang bersinar, 


“Aku adalah kapten Singa Laut. Kapal itu di sana, awalnya milik 
saya. ” 


Bab 105: 105 


Zhang Heng perlahan menurunkan senjatanya. 


“Langkah bijak.” 


Selanjutnya, bajak laut tua itu berbalik dan memandang Marvin. 


“Yah, aku tidak keberatan berdiri di sini untuk mengobrol sedikit 
dengan kalian.Apa alasan Anda akan muncul jika seseorang lewat? 


” 


Lumpuh oleh rasa takut, Marvin kehilangan kemampuan untuk 
berpikir secara logis.Jadi, dia berbalik untuk melihat Zhang 
Heng.Melihat Zhang Heng mengangguk, dia bergerak ke samping 
dan membiarkan bajak laut tua itu memasuki ruangan. 


“Terima kasih banyak.Untuk memastikan kelancaran percakapan 
kami, pertama-tama saya ingin memberi tahu Anda bahwa orang 
yang berada dalam tong itu bukan teman saya.Sejujurnya, saya 
pribadi tidak suka apa yang dia lakukan ketika dia masih 
hidup.Tapi sekali lagi, kita semua di sini menjadi bajak laut dan 
tidak berteman.Tidak mungkin bagi kita untuk menyukai semua 
orang di kapal, bukan? ” kata bajak laut tua itu sambil melepaskan 
topinya. 


“Bagaimana kamu menemukan kami?” tanya Zhang Heng. 


Namun, Tuan Kui menggelengkan kepalanya. 


“Tidak perlu.” 


“Hmm?” 


“Ayo kembali ke Hotel Pripyat malam ini,” kata Master Kui dengan 
tegas. 


“Apakah kalian akan menyelidiki Scherbina?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya, “Tetapi para ahli belum menyadari bahwa 
reaktor mungkin meleleh melalui dasar beton dan menyebabkan 
ledakan termal ketika bersentuhan dengan kolam.Tiga insinyur 
yang membuka katup pembuangan bahkan belum muncul, dan para 
penambang belum tiba di Pripyat.” 


“Tidak diragukan lagi, pekerjaan mereka sangat penting, mereka 
bahkan bisa disebut pahlawan, tapi terus terang, menurutku bukan 
mereka yang kita cari,” jawab Kui. 


Beberapa hari ini, dia telah menyaksikan teman-temannya dan 
kesehatannya sendiri memburuk sedikit demi sedikit.Selain itu, 
hingga saat ini, dia belum menerima kabar apapun terkait misi 
utama.Master Kui akhirnya mulai meragukan arah yang telah 
dipilihnya. 


“Meskipun saya tidak mau mengakuinya, kenyataannya kami belum 
membuat banyak kemajuan dalam beberapa hari terakhir di 
Pripyat.Pekerjaan kita saat ini hanya membuang-buang waktu, dan 
setiap hari kita menunda akan menambah jumlah radiasi yang kita 
hirup.Mungkin tukang reparasi dan dokter benar.Kita harus 
meninggalkan tempat ini lebih awal dan mencari tempat yang aman 
untuk menunggu hasil investigasi resmi.” 


“Apakah Anda akan mencari dokter dan tukang reparasi?” Zhang 


Heng bertanya. 


“Mungkin,” kata Tikus.“Sejujurnya, kami tidak tahu di mana 
mereka sekarang.Setelah kita meninggalkan tempat ini, kita bisa 
pergi ke rumah sakit untuk pemeriksaan terlebih dahulu.” 


Itu adalah era di mana tidak ada yang disebut ponsel atau 
WecChat.Semua orang mengandalkan surat dan telepon rumah 
untuk saling menghubungi.Namun, sebelum petugas pemeliharaan 
dan dokter pergi, mereka tidak memutuskan ke mana mereka akan 
pergi.Wilayah Soviet sangat luas, ada kemungkinan besar kedua 
belah pihak tidak akan bertemu lagi di penjara bawah tanah ini. 


“Ini hanya hasil diskusi awal kami,” kata pemuda itu. “Kami juga 
ingin meminta pendapat Anda.Secara pribadi, saya akan pergi ke 
mana pun Anda memutuskan.Jika kamu masih ingin tinggal di sini, 
aku akan tinggal bersamamu.” 


Meskipun kondisi fisik pemuda itu adalah yang terburuk dari 
ketiganya, dan dia sepertinya membutuhkan perawatan segera, dia 
tampaknya telah memutuskan untuk mengikuti Zhang Heng sampai 
saat-saat terakhir hidupnya. 


Melihat suasana yang agak tragis itu, Tikus berusaha meredakan 
ketegangan. 


“Sebenarnya, situasinya mungkin tidak seserius itu.Scherbina 
adalah ketua komite dan bertanggung jawab atas pekerjaan 
bantuan bencana, jadi ada kemungkinan besar dia adalah orang 
kuncinya.Mungkin kita akan menyelesaikan misi jalan cerita utama 
malam ini, dan semua orang akan dapat kembali ke dunia nyata 
dengan selamat.Kelapa juga akan terselamatkan.” 


Tentu saja, ini akan menjadi hasil yang menyenangkan bagi semua 
orang, tetapi setelah mengalami kekecewaan demi kekecewaan, 


para pemain merasa sedikit tidak yakin. 


Pada saat ini, Guru Kui memperhatikan bahwa hanya ada dua anak 
panah yang tersisa di tabung Zhang Heng, jadi dia bertanya, 
“Apakah Anda mengalami masalah?” 


“Tidak, saya tidak mengalami masalah apa pun kecuali sekelompok 
anjing liar di aula bulu tangkis.Tapi aku sudah mengurus mereka,” 
kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Sekelompok anjing liar? Apakah mereka disini?” Paman Kui 
sedikit terkejut. 


Sebagian besar anjing liar di kota itu lapar, mencoba yang terbaik 
untuk mencari makanan.Tidak ada makanan di dekat stadion, jadi 
secara logis, seharusnya tidak menarik anjing liar.Ada begitu 
banyak dari mereka, mereka bahkan menemukan ruangan tempat 
para pemain menyimpan makanan mereka. 


Zhang Heng bertanya, “Siapa yang terakhir pergi hari ini?” 


“Aku, itu aku.” Tikus mengangkat tangannya. 


“Apakah kamu menutup pintu ketika kamu pergi?” 


“Uhh... aku tidak ingat.Saya bangun di pagi hari, dan kaki saya 
sangat sakit.Saat itu, pikiran saya terfokus pada bagaimana 
membuat kaki saya terasa lebih baik.Kemudian, ketika saya keluar, 
saya menyadari bahwa saya lupa membawa masker gas saya.Saya 
bahkan berbalik, jadi saya mungkin lupa mengunci pintu ketika 
saya keluar lagi, "kata Mouse.“Aku akan memperhatikan lain kali, 
meskipun kurasa tidak akan ada yang berikutnya.” 


Para pemain tidak menyalahkan Mouse untuk masalah ini.Meskipun 


sebagian besar makanan dan air minum mereka telah 
terkontaminasi oleh anjing liar, dari sudut pandang lain, masalah 
ini akhirnya mendorong mereka untuk mengambil 
keputusan.Mereka tidak akan lagi berputar-putar dan menghadapi 
hasil akhir. 


Setelah malam ini, Master Kui juga akan mengetahui apakah dia 
menuju ke arah yang benar. 


Setelah para pemain buru-buru menyelesaikan makan malam 
mereka, mereka berbaring di tempat tidur gantung untuk 
memulihkan energi mereka dan bersiap untuk operasi malam 
ini.Meskipun mereka telah memutuskan untuk meninggalkan 
Pripyat jika masih belum ada kemajuan dan menunggu hasil 
penyelidikan resmi, semua orang tahu dalam hati mereka bahwa ini 
hanyalah harapan yang jauh. 


Jika mereka pergi dengan pekerja pemeliharaan dan dokter saat itu, 
mereka mungkin bisa bertahan sampai hari itu.Namun, sekarang 
mereka telah memilih untuk tinggal di Pripyat dan terus menerima 
radiasi, kondisi fisik setiap orang telah memburuk ke tingkat yang 
berbeda.Mungkin sudah terlambat untuk menunggu hasil 
investigasi resmi. 


Demikian pula, semua orang telah memasang taruhan mereka pada 
operasi malam ini.Sekarang jawaban dari teka-teki itu akhirnya 
akan terungkap, hati semua orang dipenuhi dengan kecemasan. 


Mouse telah mengeluh tentang kesulitan penjara bawah tanah ini 
lebih dari sekali.Dia tidak hanya menderita ledakan nuklir ketika 
dia keluar, tetapi misi utamanya sangat kabur sehingga tidak ada 
petunjuk sama sekali.Selanjutnya, dia telah mencoba dua arah 
berturut-turut, tetapi masih belum ada hasil.Mouse bahkan mulai 
curiga bahwa dewa di balik penjara bawah tanah ini mencoba 
mempermainkan mereka sampai mati. 


Zhang Heng mungkin satu-satunya dari empat orang yang tidak 
memperhatikan tindakannya di malam hari. 


Dia punya masalah yang lebih besar untuk dipecahkan. 


Ch.1167 


Bab 1167: Memasuki Penjara Paralel 


Zhang Heng melirik bintang laut di pergelangan tangannya. Itu 
semakin dekat dan lebih dekat ke titik di mana mereka tinggal di 
penjara bawah tanah selama lima hari penuh. 


Ini bukan kabar baik bagi Zhang Heng. 


Kali ini, aliran waktu penjara bawah tanah itu tepat satu jam 
hingga 60 hari. Zhang Heng memasuki ruang bawah tanah pada 
pukul 23:55 di dunia nyata seperti biasa, yang berarti hanya ada 
lima menit sampai penunjuk menunjuk ke 24. Ini berarti waktu 
penjara bawah tanah tepat lima hari. 


Jika dia mengurangi lima detik sebelum memasuki ruang bawah 
tanah, itu berarti dia akan dapat memasuki 24 jam ekstra dalam 
waktu kurang dari lima hari. 


Waktu tambahan di penjara bawah tanah sebelumnya telah banyak 
membantunya, yang juga mengapa keterampilannya meningkat 
begitu cepat. Namun, kali ini, 24 jam akan menempatkannya dalam 
situasi yang sangat berbahaya. 


Ini karena 24 jam yang diubah menjadi waktu penjara bawah tanah 
adalah sekitar empat tahun. Biasanya, empat tahun tidak akan 
menjadi masalah bagi Zhang Heng, tetapi kali ini, dia telah terkena 
radiasi di awal, dan meskipun kinerja fisiknya saat ini adalah yang 
terbaik di antara semua pemain, Zhang Heng tidak yakin apakah 
dia bisa melakukannya. bertahan selama empat tahun. 


Terutama mengingat situasi dengan pemuda dan tikus, masing- 
masing dari mereka terlihat lebih lemah dari yang terakhir. Mereka 
bahkan mungkin tidak bertahan sebulan. 


Tentu saja, ada pemain lain di penjara bawah tanah ini. Tidak 
seperti Zhang Heng, yang biasanya membersihkan ruang bawah 
tanah sendirian, sistem mungkin akan memilih untuk membuka 
kembali ruang bawah tanah paralel dan melemparkannya sendirian. 
Begitulah cara sistem menanganinya di kamp pelatihan program 
Apollo. Selama dia bisa bertahan empat tahun di dungeon paralel, 
lalu kembali ke dungeon saat ini, dia harus kembali ke kondisi 
fisiknya sebelum memasuki dungeon paralel. 


Ini adalah setengah kabar baik bagi Zhang Heng. Tentu saja, 
prasyaratnya adalah dia bisa bertahan selama empat tahun di 
penjara bawah tanah paralel. 


Zhang Heng tidak punya ide bagus tentang bagaimana menghadapi 
ini. Dia masih memiliki kartu pembebasan kegagalan misi, dan dia 
telah menghabiskan 400 poin permainan untuk membeli kartu ini 
dari bartender, tujuannya adalah untuk membantu pemegang lolos 
dari hukuman kegagalan misi. 


Di ruang bawah tanah lain, Zhang Heng benar-benar bisa 
mengabaikan misi alur cerita utama. Dia bisa saja menemukan 
kucing di mana saja dan menunggu sampai waktu permainan habis 
sebelum kembali ke dunia nyata. Namun, kali ini, permainannya 
adalah penjara bawah tanah bebas waktu yang langka, dan dia 
hanya bisa pergi setelah menyelesaikan pencarian. Jadi, itu berarti 
Zhang Heng telah memasuki lingkaran tanpa akhir. 


Apa yang pasti akan datang akan tetap datang. Pukul 11:23, rasa 
pusing yang familiar menyerangnya. 


Pada saat yang sama, pemberitahuan sistem yang akrab terdengar 
di telinga Zhang Heng. 


(Ding! Penjara bawah tanah paralel telah diaktifkan. Dungeon ini 
adalah dungeon transisi Invisible Killer. Jumlah pemain: 1. Target 
Misi: Tidak ada. Waktu: 1.440 hari. Perhatian, pemain!) 


Penglihatan Zhang Heng tiba-tiba menjadi gelap. Pada saat yang 
sama, sebuah lagu populer, “Malam di pinggiran kota Moskow,” 
mulai diputar di telinganya. 


Lagu ini telah menjadi lagu klasik Soviet yang terkenal sejak 
memenangkan medali emas di Festival Pemuda Dunia ke-6 pada 
tahun 1957. 


Namun, musik itu tidak bertahan lama. Zhang Heng merasakan 
cahaya dari dunia luar lagi, dan dia membuka matanya. 


Menemukan dirinya berdiri di samping sungai, dia dengan cepat 
mengenalinya. 


Sungai Pripyat selalu sangat istimewa. Warnanya agak coklat 
karena pernah mengalir melalui rawa gambut Boryspil yang penuh 
dengan asam lemak. Sungai itu juga mengalir deras dan deras, 
seperti kota muda yang dibangun di sebelahnya. Itu memberi orang 
rasa vitalitas. 


Namun, kota di belakang Zhang Heng masih terlihat sangat berbeda 
dari sebelumnya. Bukan hanya karena vitalitasnya kembali tetapi 
juga karena penduduk yang tinggal di sini telah kembali ke rumah 
mereka. Jalan-jalan dipenuhi dengan lalu lintas, di mana para pria 
muda mengendarai sedan Volga kesayangan mereka dan dengan 
gila membunyikan klakson gadis-gadis di jalan. 


Zhang Heng juga memperhatikan bahwa bangunan di sini lebih 
baru daripada ketika dia pertama kali tiba, dan tidak ada kincir ria 
di taman. Dia tahu bahwa dia telah datang ke kota Pripyat, tetapi 


dia tidak yakin tahun berapa sekarang. 


Pripyat telah dibangun sejak tahun 1970, dan dilihat dari 
ukurannya saat ini, seharusnya sudah dibangun beberapa waktu 
lalu. Selain itu, dari tempat Zhang Heng berdiri, dia bisa melihat 
menara pendingin tinggi pembangkit listrik tenaga nuklir di 
kejauhan. Menurut Bryuhanov, reaktor No. 1 dari pembangkit 
listrik tenaga nuklir telah beroperasi sejak 1977. Oleh karena itu, 
Zhang Heng secara kasar dapat menebak bahwa dia mungkin 
berada di garis waktu antara 1977 dan 1986, sebelum ledakan. 


Ini sudah merupakan margin yang ketat, dan Zhang Heng tidak 
berminat untuk berkeliling kota atom saat ini. Dia ingin tahu jenis 
radiasi apa yang dia kenakan, jadi dia mengikuti ingatannya dan 
pergi ke Hotel Pripyat terlebih dahulu. Di sana, dia menemukan 
pelayan yang berbicara bahasa Inggris. 


Dia bahkan mengambil beberapa dompet dari orang yang lewat 
dalam perjalanan ke hotel, yang memungkinkan Zhang Heng dan 
pelayan akhirnya menyetujui gaji — dengan harga tinggi 10 rubel 
sehari, dia berhasil membujuk pelayan untuk menjadi orang 
Ukraina dan Rusianya. guru. Pada saat yang sama, dia setuju untuk 
membawa Zhang Heng ke rumah sakit di Kiev untuk pemeriksaan. 


Keduanya tiba di Kiev, ibu kota Ukraina, dengan kereta api malam 
itu, di mana Zhang Heng akan menjalani pemeriksaan penuh di 
rumah sakit terbesar di kota itu. Berbeda dengan pusat kesehatan di 
Pripyat, tersedia satu set peralatan lengkap untuk menguji dosis 
radiasi. 


Proses pengujian tidak berlangsung lama, namun bagi Zhang Heng, 
penantian hasilnya memang terasa sedikit berlarut-larut. 


Dokter yang bertugas merawatnya adalah seorang wanita dengan 
wajah serius berusia lima puluhan, terutama terlihat ketika dia 
menerima laporan tes Zhang Heng. 


“Apakah kamu anggota keluarganya?” dia bertanya kepada 
resepsionis hotel, 


Yang terakhir mengangguk. “Saya istrinya. Laki-laki saya bisu. Dia 
belum bisa berbicara sejak dia lahir.” 


“Apa yang dia lakukan?” dokter itu terus bertanya. 


“Dia bekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir, menangani limbah 
nuklir.” 


“Itu menjelaskan.” Dokter wanita itu berusaha terdengar selembut 
mungkin. Dengan lembut, dia melanjutkan, “Saya khawatir saya 
punya kabar buruk untuk Anda, Nyonya. Saya harap Anda siap 
secara mental. ” 


“Apa? ” 


“Kemungkinan besar pria Anda melakukan kontak dekat dengan 
limbah nuklir, yang menyebabkan dia menyerap banyak radiasi.” 


“Berapa banyak?” Resepsionis hotel bertanya dengan gugup. 


“Sekitar 450 rontgen.” Dokter wanita itu memandang Zhang Heng 
dengan sedikit simpati. “Dia menderita penyakit radiasi tingkat 
tiga, dan dia harus segera dirawat di rumah sakit. Kami ingin Anda 
menandatangani formulir penerimaan terlebih dahulu, Nyonya. ” 


Bab 1167: Memasuki Penjara Paralel 


Zhang Heng melirik bintang laut di pergelangan tangannya.Itu 
semakin dekat dan lebih dekat ke titik di mana mereka tinggal di 


“Saya perhatikan bahwa Anda biasanya tetap tenang dalam 
sebagian besar keadaan.Anda masih muda, tetapi sepertinya Anda 
telah melalui banyak kesulitan.Sepanjang hidupku, aku hanya 
bertemu dua orang yang bisa tetap tenang dalam situasi apa 
pun.Salah satunya adalah Anda, dan yang lainnya adalah.“ 


Perompak tua itu berhenti tiba-tiba, tidak punya niat untuk 
menjelaskan lebih jauh. 


“Temanmu di sini tidak setenang dirimu.Ketika Anda sakit, itu baik 
baginya untuk merawat Anda dan semua, tetapi hal-hal mulai 
menjadi aneh ketika dia mengunjungi Anda tujuh hingga delapan 
kali sehari.Saya juga memperhatikan bahwa dia selalu gelisah.Saya 
selalu bertanya pada diri sendiri: apa yang bisa membuat seorang 
juru masak, seorang pria yang tidak memiliki tugas lain selain 
menyiapkan makanan, menjadi begitu gelisah.Mungkinkah itu 
menu besok? « 


Tiba-tiba, wajah Marvin berubah pucat, tampak hampir hancur.Dia 
tersandung ke tanah berlutut dan mulai bergetar. 


“Jangan percaya padanya! Saya tidak ada hubungannya dengan ini! 
Dia adalah orang yang memaksa saya untuk menjadi bagian 
darinya. Yang benar adalah.Aku belum pernah menyentuh 
Victor.Dia menyebabkan luka di punggung Victor, bukan aku! ” 


Perompak tua itu terkejut dengan apa yang dikatakan Marvin 
kepadanya.Dia kemudian melihat Zhang Heng hanya berdiri di 
sana, menatap Marvin tanpa ekspresi sedikit pun di wajahnya. 


Marvin meraih celana bajak laut tua itu dan mulai meraung seperti 
anak kecil.Setelah beberapa saat, dia menyadari bahwa ada sesuatu 
yang tidak beres dan mengangkat kepalanya dengan canggung. 


“Jangan khawatir.Apakah Anda pikir saya akan datang ke sini 


penjara bawah tanah selama lima hari penuh. 


Ini bukan kabar baik bagi Zhang Heng. 


Kali ini, aliran waktu penjara bawah tanah itu tepat satu jam 
hingga 60 hari.Zhang Heng memasuki ruang bawah tanah pada 
pukul 23:55 di dunia nyata seperti biasa, yang berarti hanya ada 
lima menit sampai penunjuk menunjuk ke 24.Ini berarti waktu 
penjara bawah tanah tepat lima hari. 


Jika dia mengurangi lima detik sebelum memasuki ruang bawah 
tanah, itu berarti dia akan dapat memasuki 24 jam ekstra dalam 
waktu kurang dari lima hari. 


Waktu tambahan di penjara bawah tanah sebelumnya telah banyak 
membantunya, yang juga mengapa keterampilannya meningkat 
begitu cepat.Namun, kali ini, 24 jam akan menempatkannya dalam 
situasi yang sangat berbahaya. 


Ini karena 24 jam yang diubah menjadi waktu penjara bawah tanah 
adalah sekitar empat tahun.Biasanya, empat tahun tidak akan 
menjadi masalah bagi Zhang Heng, tetapi kali ini, dia telah terkena 
radiasi di awal, dan meskipun kinerja fisiknya saat ini adalah yang 
terbaik di antara semua pemain, Zhang Heng tidak yakin apakah 
dia bisa melakukannya.bertahan selama empat tahun. 


Terutama mengingat situasi dengan pemuda dan tikus, masing- 
masing dari mereka terlihat lebih lemah dari yang terakhir.Mereka 
bahkan mungkin tidak bertahan sebulan. 


Tentu saja, ada pemain lain di penjara bawah tanah ini.Tidak 
seperti Zhang Heng, yang biasanya membersihkan ruang bawah 
tanah sendirian, sistem mungkin akan memilih untuk membuka 
kembali ruang bawah tanah paralel dan melemparkannya 
sendirian.Begitulah cara sistem menanganinya di kamp pelatihan 


program Apollo.Selama dia bisa bertahan empat tahun di dungeon 
paralel, lalu kembali ke dungeon saat ini, dia harus kembali ke 
kondisi fisiknya sebelum memasuki dungeon paralel. 


Ini adalah setengah kabar baik bagi Zhang Heng.Tentu saja, 
prasyaratnya adalah dia bisa bertahan selama empat tahun di 
penjara bawah tanah paralel. 


Zhang Heng tidak punya ide bagus tentang bagaimana menghadapi 
ini.Dia masih memiliki kartu pembebasan kegagalan misi, dan dia 
telah menghabiskan 400 poin permainan untuk membeli kartu ini 
dari bartender, tujuannya adalah untuk membantu pemegang lolos 
dari hukuman kegagalan misi. 


Di ruang bawah tanah lain, Zhang Heng benar-benar bisa 
mengabaikan misi alur cerita utama.Dia bisa saja menemukan 
kucing di mana saja dan menunggu sampai waktu permainan habis 
sebelum kembali ke dunia nyata.Namun, kali ini, permainannya 
adalah penjara bawah tanah bebas waktu yang langka, dan dia 
hanya bisa pergi setelah menyelesaikan pencarian.Jadi, itu berarti 
Zhang Heng telah memasuki lingkaran tanpa akhir. 


Apa yang pasti akan datang akan tetap datang.Pukul 11:23, rasa 
pusing yang familiar menyerangnya. 


Pada saat yang sama, pemberitahuan sistem yang akrab terdengar 
di telinga Zhang Heng. 


(Ding! Penjara bawah tanah paralel telah diaktifkan.Dungeon ini 
adalah dungeon transisi Invisible Killer.Jumlah pemain: 1.Target 
Misi: Tidak ada.Waktu: 1.440 hari.Perhatian, pemain!) 


Penglihatan Zhang Heng tiba-tiba menjadi gelap.Pada saat yang 
sama, sebuah lagu populer, “Malam di pinggiran kota Moskow,” 
mulai diputar di telinganya. 


Lagu ini telah menjadi lagu klasik Soviet yang terkenal sejak 
memenangkan medali emas di Festival Pemuda Dunia ke-6 pada 
tahun 1957. 


Namun, musik itu tidak bertahan lama.Zhang Heng merasakan 
cahaya dari dunia luar lagi, dan dia membuka matanya. 


Menemukan dirinya berdiri di samping sungai, dia dengan cepat 
mengenalinya. 


Sungai Pripyat selalu sangat istimewa.Warnanya agak coklat karena 
pernah mengalir melalui rawa gambut Boryspil yang penuh dengan 
asam lemak.Sungai itu juga mengalir deras dan deras, seperti kota 
muda yang dibangun di sebelahnya.Itu memberi orang rasa 
vitalitas. 


Namun, kota di belakang Zhang Heng masih terlihat sangat berbeda 
dari sebelumnya.Bukan hanya karena vitalitasnya kembali tetapi 
juga karena penduduk yang tinggal di sini telah kembali ke rumah 
mereka.Jalan-jalan dipenuhi dengan lalu lintas, di mana para pria 
muda mengendarai sedan Volga kesayangan mereka dan dengan 
gila membunyikan klakson gadis-gadis di jalan. 


Zhang Heng juga memperhatikan bahwa bangunan di sini lebih 
baru daripada ketika dia pertama kali tiba, dan tidak ada kincir ria 
di taman.Dia tahu bahwa dia telah datang ke kota Pripyat, tetapi 
dia tidak yakin tahun berapa sekarang. 


Pripyat telah dibangun sejak tahun 1970, dan dilihat dari 
ukurannya saat ini, seharusnya sudah dibangun beberapa waktu 
lalu.Selain itu, dari tempat Zhang Heng berdiri, dia bisa melihat 
menara pendingin tinggi pembangkit listrik tenaga nuklir di 
kejauhan.Menurut Bryuhanov, reaktor No.1 dari pembangkit listrik 
tenaga nuklir telah beroperasi sejak 1977.Oleh karena itu, Zhang 
Heng secara kasar dapat menebak bahwa dia mungkin berada di 


garis waktu antara 1977 dan 1986, sebelum ledakan. 


Ini sudah merupakan margin yang ketat, dan Zhang Heng tidak 
berminat untuk berkeliling kota atom saat ini.Dia ingin tahu jenis 
radiasi apa yang dia kenakan, jadi dia mengikuti ingatannya dan 
pergi ke Hotel Pripyat terlebih dahulu.Di sana, dia menemukan 
pelayan yang berbicara bahasa Inggris. 


Dia bahkan mengambil beberapa dompet dari orang yang lewat 
dalam perjalanan ke hotel, yang memungkinkan Zhang Heng dan 
pelayan akhirnya menyetujui gaji — dengan harga tinggi 10 rubel 
sehari, dia berhasil membujuk pelayan untuk menjadi orang 
Ukraina dan Rusianya.guru.Pada saat yang sama, dia setuju untuk 
membawa Zhang Heng ke rumah sakit di Kiev untuk pemeriksaan. 


Keduanya tiba di Kiev, ibu kota Ukraina, dengan kereta api malam 
itu, di mana Zhang Heng akan menjalani pemeriksaan penuh di 
rumah sakit terbesar di kota itu.Berbeda dengan pusat kesehatan di 
Pripyat, tersedia satu set peralatan lengkap untuk menguji dosis 
radiasi. 


Proses pengujian tidak berlangsung lama, namun bagi Zhang Heng, 
penantian hasilnya memang terasa sedikit berlarut-larut. 


Dokter yang bertugas merawatnya adalah seorang wanita dengan 
wajah serius berusia lima puluhan, terutama terlihat ketika dia 
menerima laporan tes Zhang Heng. 


“Apakah kamu anggota keluarganya?” dia bertanya kepada 
resepsionis hotel, 


Yang terakhir mengangguk.“Saya istrinya.Laki-laki saya bisu.Dia 
belum bisa berbicara sejak dia lahir.” 


“Apa yang dia lakukan?” dokter itu terus bertanya. 


“Dia bekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir, menangani limbah 
nuklir.” 


“Itu menjelaskan.” Dokter wanita itu berusaha terdengar selembut 
mungkin.Dengan lembut, dia melanjutkan, “Saya khawatir saya 
punya kabar buruk untuk Anda, Nyonya.Saya harap Anda siap 
secara mental.” 


“Apa? ” 


“Kemungkinan besar pria Anda melakukan kontak dekat dengan 
limbah nuklir, yang menyebabkan dia menyerap banyak radiasi.” 


“Berapa banyak?” Resepsionis hotel bertanya dengan gugup. 


“Sekitar 450 rontgen.” Dokter wanita itu memandang Zhang Heng 
dengan sedikit simpati. “Dia menderita penyakit radiasi tingkat tiga, 
dan dia harus segera dirawat di rumah sakit.Kami ingin Anda 
menandatangani formulir penerimaan terlebih dahulu, Nyonya.” 


Ch.1168 


Bab 1168: Penerimaan 


“Penyakit radiasi tingkat tiga? Apakah ini serius?” Resepsionis 
mencoba yang terbaik untuk bertindak seperti seorang istri yang 
takut kehilangan suaminya. 


Dokter wanita itu tidak langsung menjawab pertanyaan itu. 
“Kami akan melakukan yang terbaik untuk merawatnya.” 


“Lalu bisakah kamu memberitahuku berapa lama dia bisa hidup?” 
Resepsionis tidak melupakan saran Zhang Heng dan menanyakan 
pertanyaan yang paling penting. 


“Saya tidak bisa memberi tahu Anda waktu pastinya, Bu. Penyakit 
radiasi bervariasi dari orang ke orang, ”kata dokter wanita itu. 


“Saya mohon,” pelayan itu memohon. Untuk mendapatkan hadiah 
yang murah hati, keterampilan aktingnya meledak. “Kami masih 
memiliki tiga anak. Saya tidak bisa membesarkan mereka semua 
sendiri. Aku butuh Dima,” dia menangis dan terisak. 


“Dia akan baik-baik saja, Nyonya,” dokter wanita itu dengan cepat 
menghibur. “Meskipun aku tidak bisa memberimu jaminan, aku 
akan melakukan yang terbaik untuk merawatnya. Juga, 
mempertimbangkan kondisinya saat ini, saya pikir lebih baik jika 
Anda menjaga jarak tertentu darinya, Nyonya. ” 


“Apa? Maksudmu aku tidak bisa menemaninya ke rumah sakit?” 
Resepsionis cemas ketika dia mendengar itu. Gajinya dihitung per 


hari. 


“Ya, rumah sakit memiliki perawat khusus. Kami akan menjaga 
suamimu dengan baik. Dia telah menderita radiasi tingkat tinggi. 
Demi kesehatan Anda, Anda harus mengambil waktu jauh darinya. 


” 


Resepsionis itu ragu-ragu. Faktanya, ketika keduanya pertama kali 
bertemu, Zhang Heng telah memberi tahu dia tentang penyakitnya 
dan bagaimana hal itu akan memengaruhinya, tetapi dia tidak tahu 
apa-apa tentang radiasi dan tidak menganggapnya sebagai masalah. 
Juga tidak ada yang salah dengan tubuhnya selama perjalanan. 


Ini menyebabkan resepsionis sedikit rileks. Baru setelah dokter 
wanita mengangkatnya lagi dengan ekspresi serius di wajahnya, dia 
harus memperhatikan masalah ini. 


Namun, tawaran Zhang Heng terlalu murah hati. 10 rubel sehari, 
300 rubel sebulan. Dengan gaji bulanan hanya 100 rubel, pekerjaan 
ini dibayar tiga kali lipat. Ini adalah tawaran yang tidak bisa dia 
tolak. 


Jadi, setelah memikirkannya, pelayan itu dengan enggan bertanya 
kepada dokter wanita itu, “Apakah saya akan terinfeksi sampai 
mati?” 


“Belum tentu begitu,” dokter wanita itu menjelaskan dengan sabar. 
“Penyakitnya bukan penyakit menular. Hanya saja ia telah 
bersentuhan dengan sumber radiasi dan menyerap dalam jumlah 
yang relatif besar. Tubuhnya dapat menghasilkan radionuklida yang 
tidak stabil. Selain itu, mungkin ada beberapa aerosol radioaktif di 
tubuhnya, sehingga mereka yang tinggal di sisinya juga dapat 
menyerap radiasi.” 


“Apa?” Resepsionis bingung. 


“Apakah kamu sekarang?” Dokter wanita itu mengubah pertanyaan. 


“Oh, aku... aku tidak .” Resepsionis itu tersipu. Dia belum pernah 
menjalin hubungan sebelumnya, dan kali ini, dia bersedia berpura- 
pura menjadi istri Zhang Heng untuk mendapatkan uang tambahan. 
Ini adalah batasnya, dan dia menjadi sedikit malu ketika ditanya 
pertanyaan langsung seperti itu. 


Untungnya, dokter wanita itu bukan orang yang tajam, dan dia 

tidak menyadari kelainan Bu Dima. Setelah mendengar jawaban 
resepsionis, dia mengangguk. “Itu bagus. Jika tidak, kami harus 
melakukan pemeriksaan ulang pada Anda dan janinnya.” 


“Jadi, jika aku tidak , bisakah aku tetap di sisinya?” resepsionis itu 
bertanya dengan penuh semangat. 


“Tidak, Nyonya, Anda tidak mengerti apa yang saya katakan,” kata 
dokter wanita itu. “Saya tidak bermaksud bahwa tidak masalah jika 
Anda tidak . Maksud saya ini bisa menghilangkan efeknya pada 
janin, tetapi jika Anda berada di sisinya, itu masih mungkin...” 


“Saya tidak mengerti jargon profesional Anda, Dokter,” sela 
resepsionis itu kepada dokter wanita itu, “Saya hanya seorang 
resepsionis yang bekerja di sebuah hotel. Saya hanya ingin tahu 
apakah saya akan mati jika saya tinggal di sisi suami saya yang 
malang dan merawatnya.” 


“Kamu tidak akan mati, tetapi kamu akan terkena radiasi.” 


“Saya tidak tahu apa itu radiasi, tetapi saya tahu bahwa suami saya 
membutuhkan saya sekarang. Tanpa aku, dia tidak akan bisa 
berkomunikasi dengan dunia luar! Dia juga tidak akan bisa bekerja 
sama dengan perawatanmu.” Tatapan resepsionis menjadi tegas 
lagi. Ini karena dia melihat Zhang Heng mengulurkan jarinya, 


menunjukkan bahwa upahnya baru saja meningkat dari 10 menjadi 
30 rubel sehari. Selain itu, dokter wanita itu dengan jelas 
menyatakan bahwa dia tidak akan mati. Ini juga meringankan 
beban terbesar di hatinya. 


Hanya dalam waktu satu bulan dia bisa mendapatkan hampir 1.000 
rubel! Bahkan profesor dan cendekiawan di universitas tidak 
mendapatkan gaji sebesar itu. Pelayan tidak tahu kapan dia akan 
menemukan sesuatu yang begitu baik lagi jika dia melewatkan 
kesempatan ini. 


Apalagi belajar bahasa itu tidak mudah. Secara konservatif, 
dibutuhkan setidaknya setengah tahun bagi Zhang Heng untuk 
hampir tidak dapat melakukan percakapan sehari-hari. Dengan kata 
lain, dia bisa mendapatkan setidaknya 5.000 rubel dari Zhang 
Heng. Ini adalah sejumlah besar uang, untuk sedikitnya. 


Orang harus tahu bahwa sedan Volga terbaru hanya berharga 7.000 
rubel. 100 rubel bisa membeli mantel kerah bulu cerpelai impor, 
100 cokelat Soviet, atau empat botol parfum Prancis. Setelah 
menyelesaikan pekerjaan ini, dia bisa melakukan perjalanan selama 
dua atau tiga tahun sebelum kembali bekerja. 


“Tolong, dokter, tolong bantu saya dan biarkan saya tinggal di sini 
untuk menemani suami saya,” pinta pelayan itu. “Saya tidak ingin 
menyesal di masa depan dan membiarkan Dima saya pergi 
sendirian di saat-saat terakhir hidupnya! Saya sudah meninggalkan 
ketiga anak saya dengan teman-teman saya, jadi saya punya banyak 
waktu untuk tinggal di sini.” 


“Yah...” ekspresi dokter wanita itu juga menjadi sedikit ragu. 


Karena pekerjaan, pelayan telah melihat banyak orang dan tahu 
bahwa dia memiliki kesempatan dalam masalah ini. Karena itu, dia 
meningkatkan usahanya dan diam-diam menyeka air matanya. 


“Baiklah baiklah.” Meskipun dokter wanita telah melihat banyak 
kejadian seperti itu, dia tidak bisa tidak melembutkan hatinya. 


“Saya akan berbicara dengan departemen rawat inap untuk 
mengizinkan Anda tinggal bersama pria Anda. Namun, lebih baik 
jika Anda tidak berinteraksi dengannya lagi. Jika Anda benar-benar 
hanya tinggal di samping, masalahnya tidak akan terlalu serius. 
Juga, Anda harus ingat untuk tidak berhubungan intim dengannya 
selama masa perawatan.” 


Wajah resepsionis itu memerah ketika dia mendengar itu. Dia 
secara tidak sadar ingin membuka mulutnya untuk membantah, 
tetapi dia dengan cepat mengingat peran yang dia mainkan saat ini. 
Dia hanya bisa menelan kata-katanya dalam diam. 


Kemudian, dokter wanita memanggil seorang perawat untuk 
membantu mereka dengan prosedur penerimaan. Dia bahkan 
menekankan bahwa dia ingin memberi Zhang Heng kamar terpisah. 
Dengan demikian, Zhang Heng menjadi pasien di Rumah Sakit 
Rakyat Kiev, awal perjalanan pengobatannya. 


Bab 1168: Penerimaan 


“Penyakit radiasi tingkat tiga? Apakah ini serius?” Resepsionis 
mencoba yang terbaik untuk bertindak seperti seorang istri yang 
takut kehilangan suaminya. 


Dokter wanita itu tidak langsung menjawab pertanyaan itu. 


“Kami akan melakukan yang terbaik untuk merawatnya.” 


“Lalu bisakah kamu memberitahuku berapa lama dia bisa hidup?” 
Resepsionis tidak melupakan saran Zhang Heng dan menanyakan 
pertanyaan yang paling penting. 


sendirian jika saya ingin membalas Victor? ” tanya bajak laut tua 
sambil menepuk punggung Marvin. 


“Apa yang kamu inginkan?” 


Zhang Heng muak dengan akting Marvin yang mengerikan.Jadi, dia 
berusaha mengarahkan pembicaraan kembali ke topik yang 
seharusnya. 


“Itu mudah.Aku hanya butuh sedikit kebaikanmu dan sedikit 
bantuan.Seperti yang Anda lihat, saya semakin tua.Saya tidak 
berencana untuk kembali lagi ketika kita mencapai daratan 
nanti.Sudah waktunya bagi saya untuk tenang dan bersiap untuk 
pensiun.Itu sebabnya saya membutuhkan seseorang untuk 
membantu saya mengambil sejumlah uang yang menjadi hutang 
saya.” 


“Itu dia?” 


“Saya tidak suka mengambil keuntungan dari orang lain.Orang 
yang baru saja kamu bunuh adalah seseorang yang sangat aku 
benci.Jadi iya.Sesederhana itu.” 


“Kamu seharusnya memiliki banyak kenalan di kapal ini, kan? 
Kenapa kamu tidak meminta bantuan mereka saja? ” 


“Anda perlu memahami bahwa banyak hal menjadi semakin rumit 
ketika uang terlibat.Namun, orang baru seperti kamu berbeda.Jika 
Anda berani mengambil uang saya, saya memiliki semua cara untuk 
membuat Anda mengeluarkannya.Selain itu, saya menyukai 
kenyataan bahwa Anda dapat menembak dengan sangat baik.Saya 
pikir ini akan menjadi kesepakatan yang baik di antara kita.” 


“Sepertinya kamu tidak meninggalkan aku pilihan lain.” 


“Saya tidak bisa memberi tahu Anda waktu pastinya, Bu.Penyakit 
radiasi bervariasi dari orang ke orang, ”kata dokter wanita itu. 


“Saya mohon,” pelayan itu memohon.Untuk mendapatkan hadiah 
yang murah hati, keterampilan aktingnya meledak. “Kami masih 
memiliki tiga anak.Saya tidak bisa membesarkan mereka semua 
sendiri.Aku butuh Dima,” dia menangis dan terisak. 


“Dia akan baik-baik saja, Nyonya,” dokter wanita itu dengan cepat 
menghibur. “Meskipun aku tidak bisa memberimu jaminan, aku 
akan melakukan yang terbaik untuk merawatnya.Juga, 
mempertimbangkan kondisinya saat ini, saya pikir lebih baik jika 
Anda menjaga jarak tertentu darinya, Nyonya.” 


“Apa? Maksudmu aku tidak bisa menemaninya ke rumah sakit?” 
Resepsionis cemas ketika dia mendengar itu.Gajinya dihitung per 
hari. 


“Ya, rumah sakit memiliki perawat khusus.Kami akan menjaga 
suamimu dengan baik.Dia telah menderita radiasi tingkat 
tinggi.Demi kesehatan Anda, Anda harus mengambil waktu jauh 
darinya.” 


Resepsionis itu ragu-ragu.Faktanya, ketika keduanya pertama kali 
bertemu, Zhang Heng telah memberi tahu dia tentang penyakitnya 
dan bagaimana hal itu akan memengaruhinya, tetapi dia tidak tahu 
apa-apa tentang radiasi dan tidak menganggapnya sebagai 
masalah.Juga tidak ada yang salah dengan tubuhnya selama 
perjalanan. 


Ini menyebabkan resepsionis sedikit rileks.Baru setelah dokter 
wanita mengangkatnya lagi dengan ekspresi serius di wajahnya, dia 
harus memperhatikan masalah ini. 


Namun, tawaran Zhang Heng terlalu murah hati.10 rubel sehari, 


300 rubel sebulan.Dengan gaji bulanan hanya 100 rubel, pekerjaan 
ini dibayar tiga kali lipat.Ini adalah tawaran yang tidak bisa dia 
tolak. 


Jadi, setelah memikirkannya, pelayan itu dengan enggan bertanya 
kepada dokter wanita itu, “Apakah saya akan terinfeksi sampai 
mati?” 


“Belum tentu begitu,” dokter wanita itu menjelaskan dengan 

sabar. “Penyakitnya bukan penyakit menular.Hanya saja ia telah 
bersentuhan dengan sumber radiasi dan menyerap dalam jumlah 
yang relatif besar.Tubuhnya dapat menghasilkan radionuklida yang 
tidak stabil.Selain itu, mungkin ada beberapa aerosol radioaktif di 
tubuhnya, sehingga mereka yang tinggal di sisinya juga dapat 
menyerap radiasi.” 


“Apa?” Resepsionis bingung. 


“Apakah kamu sekarang?” Dokter wanita itu mengubah pertanyaan. 


“Oh, aku... aku tidak.” Resepsionis itu tersipu.Dia belum pernah 
menjalin hubungan sebelumnya, dan kali ini, dia bersedia berpura- 
pura menjadi istri Zhang Heng untuk mendapatkan uang 
tambahan.Ini adalah batasnya, dan dia menjadi sedikit malu ketika 
ditanya pertanyaan langsung seperti itu. 


Untungnya, dokter wanita itu bukan orang yang tajam, dan dia 
tidak menyadari kelainan Bu Dima.Setelah mendengar jawaban 
resepsionis, dia mengangguk.“Itu bagus.Jika tidak, kami harus 
melakukan pemeriksaan ulang pada Anda dan janinnya.” 


“Jadi, jika aku tidak , bisakah aku tetap di sisinya?” resepsionis itu 
bertanya dengan penuh semangat. 


“Tidak, Nyonya, Anda tidak mengerti apa yang saya katakan,” kata 


dokter wanita itu. “Saya tidak bermaksud bahwa tidak masalah jika 
Anda tidak.Maksud saya ini bisa menghilangkan efeknya pada 
janin, tetapi jika Anda berada di sisinya, itu masih mungkin...” 


“Saya tidak mengerti jargon profesional Anda, Dokter,” sela 
resepsionis itu kepada dokter wanita itu, “Saya hanya seorang 
resepsionis yang bekerja di sebuah hotel.Saya hanya ingin tahu 
apakah saya akan mati jika saya tinggal di sisi suami saya yang 
malang dan merawatnya.” 


“Kamu tidak akan mati, tetapi kamu akan terkena radiasi.” 


“Saya tidak tahu apa itu radiasi, tetapi saya tahu bahwa suami saya 
membutuhkan saya sekarang.Tanpa aku, dia tidak akan bisa 
berkomunikasi dengan dunia luar! Dia juga tidak akan bisa bekerja 
sama dengan perawatanmu.” Tatapan resepsionis menjadi tegas 
lagi.Ini karena dia melihat Zhang Heng mengulurkan jarinya, 
menunjukkan bahwa upahnya baru saja meningkat dari 10 menjadi 
30 rubel sehari.Selain itu, dokter wanita itu dengan jelas 
menyatakan bahwa dia tidak akan mati.Ini juga meringankan beban 
terbesar di hatinya. 


Hanya dalam waktu satu bulan dia bisa mendapatkan hampir 1.000 
rubel! Bahkan profesor dan cendekiawan di universitas tidak 
mendapatkan gaji sebesar itu.Pelayan tidak tahu kapan dia akan 
menemukan sesuatu yang begitu baik lagi jika dia melewatkan 
kesempatan ini. 


Apalagi belajar bahasa itu tidak mudah.Secara konservatif, 
dibutuhkan setidaknya setengah tahun bagi Zhang Heng untuk 
hampir tidak dapat melakukan percakapan sehari-hari.Dengan kata 
lain, dia bisa mendapatkan setidaknya 5.000 rubel dari Zhang 
Heng.Ini adalah sejumlah besar uang, untuk sedikitnya. 


Orang harus tahu bahwa sedan Volga terbaru hanya berharga 7.000 
rubel.100 rubel bisa membeli mantel kerah bulu cerpelai impor, 


100 cokelat Soviet, atau empat botol parfum Prancis.Setelah 
menyelesaikan pekerjaan ini, dia bisa melakukan perjalanan selama 
dua atau tiga tahun sebelum kembali bekerja. 


“Tolong, dokter, tolong bantu saya dan biarkan saya tinggal di sini 
untuk menemani suami saya,” pinta pelayan itu. “Saya tidak ingin 
menyesal di masa depan dan membiarkan Dima saya pergi 
sendirian di saat-saat terakhir hidupnya! Saya sudah meninggalkan 
ketiga anak saya dengan teman-teman saya, jadi saya punya banyak 
waktu untuk tinggal di sini.” 


“Yah...” ekspresi dokter wanita itu juga menjadi sedikit ragu. 


Karena pekerjaan, pelayan telah melihat banyak orang dan tahu 
bahwa dia memiliki kesempatan dalam masalah ini.Karena itu, dia 
meningkatkan usahanya dan diam-diam menyeka air matanya. 


“Baiklah baiklah.” Meskipun dokter wanita telah melihat banyak 
kejadian seperti itu, dia tidak bisa tidak melembutkan hatinya. 


“Saya akan berbicara dengan departemen rawat inap untuk 
mengizinkan Anda tinggal bersama pria Anda.Namun, lebih baik 
jika Anda tidak berinteraksi dengannya lagi.Jika Anda benar-benar 
hanya tinggal di samping, masalahnya tidak akan terlalu 
serius.Juga, Anda harus ingat untuk tidak berhubungan intim 
dengannya selama masa perawatan.” 


Wajah resepsionis itu memerah ketika dia mendengar itu.Dia secara 
tidak sadar ingin membuka mulutnya untuk membantah, tetapi dia 

dengan cepat mengingat peran yang dia mainkan saat ini.Dia hanya 
bisa menelan kata-katanya dalam diam. 


Kemudian, dokter wanita memanggil seorang perawat untuk 
membantu mereka dengan prosedur penerimaan.Dia bahkan 
menekankan bahwa dia ingin memberi Zhang Heng kamar 


terpisah.Dengan demikian, Zhang Heng menjadi pasien di Rumah 
Sakit Rakyat Kiev, awal perjalanan pengobatannya. 
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Bab 1169: Kemunduran dan Subduksi 
Di bangsal Rumah Sakit Rakyat Kiev. 


Seorang perawat muda dengan bintik-bintik di wajahnya 
memasukkan infus ke tubuh Zhang Heng. Dia kemudian 
menyesuaikan tirai di bangsal. 


Setelah perawat pergi, Zhang Heng akhirnya bisa mendapatkan 
diagnosis dari resepsionis. 


Beberapa istilah medis terlalu profesional, jadi dia tidak punya 
pilihan selain membolak-balik kamus dan mencoba mencari tahu 
kondisi Zhang Heng. Butuh sekitar 15 menit sebelum dia berhasil 
menjelaskan kondisinya kepadanya. Sayangnya, dokter itu tidak 
ada di sini sekarang, dan dia tidak tahu apakah akibat dari penyakit 
radiasi itu baik atau buruk. 


Selanjutnya, sebagai “istri”, resepsionis tidak dapat memperoleh 
informasi apapun dari dokter wanita tentang berapa lama dia bisa 
hidup, jadi Zhang Heng hanya bisa menerima perawatan sambil 
terus mengamati tubuhnya sendiri. 


Untungnya, tidak seperti orang sial lainnya yang terkena radiasi, 
dia tidak perlu khawatir tentang kanker yang akan ditimbulkannya. 
Untuk Zhang Heng, selama dia bisa selamat dari krisis saat ini, dia 
pada dasarnya akan keluar dari bahaya. Ketika dungeon paralel 
selesai, tubuhnya akan kembali ke kondisi semula sebelum 
memasuki dungeon paralel, dan dia juga akan bisa mengetahui 
perubahan tubuhnya di setiap tahap. 


Untuk situasi saat ini, ini bisa dianggap sebagai kabar baik. 


Namun, tidak seperti pasien lain, Zhang Heng tidak bisa diam 
bahkan jika dia dirawat di rumah sakit. Dia masih perlu 
menggunakan waktu ini untuk belajar bahasa Rusia dan Ukraina. 
Jika dia bisa menyelesaikan masalah bahasa di dungeon paralel, 
maka menyelidiki ketika dia kembali ke dungeon resmi akan lebih 
mudah. 


Oleh karena itu, Zhang Heng berkata kepada pelayan di 
sampingnya, “Mari kita mulai.” 


“Oke, kamu mau mulai dari mana?” Resepsionis menegakkan 
punggungnya. Dia tahu bahwa dia perlu memberikan layanan yang 
sesuai dengan pembayaran yang murah hati. 


“Oke. Mari kita mulai dengan mengajarkan beberapa kata dan 
kalimat yang dapat digunakan di lingkungan rumah sakit. Dengan 
begitu, jika saya harus menjalani beberapa tes sendirian di masa 
depan, setidaknya saya akan tahu apa yang dokter bicarakan.” 


..... 


Suhu tubuh Zhang Heng diukur pada hari pertama dia dirawat di 
rumah sakit. Saat itu suhunya 37,8 derajat, yang berarti dia sedikit 
demam. Dua hari kemudian, suhu tubuhnya naik menjadi 38,9 
derajat. Dokter melakukan pungsi lumbal padanya, di mana empat 
sampel sumsum tulang diambil dari tulang dada dan patelanya 
untuk dianalisis. 


Pada hari keenam, Zhang Heng bisa merasakan sakit di perut, 
tenggorokan, dan mulutnya. Selaput lendir mulai rontok, 
membuatnya sulit untuk berbicara. Pada saat itulah ia mulai 
menderita insomnia dan mengembangkan anoreksia. 


Namun, ketika dokter bertanya apakah kondisi mentalnya mulai 
memburuk dan apakah dia merasa gelisah dan cemas, Zhang Heng 
menjawab tidak. Ini mungkin salah satu dari sedikit manfaat setelah 
kehilangan emosinya. 


Namun, Zhang Heng memang bisa merasakan bahwa semakin sulit 
baginya untuk berbicara. Kelopak matanya mulai berkedut tanpa 
sadar, dan tubuhnya mulai bengkak. 


Lebih buruk lagi adalah sistem kekebalannya yang mulai gagal 
karena pengurangan granulosit. Pada hari kesembilan, pihak rumah 
sakit menyuntiknya dengan sel sumsum tulang yang disumbangkan 
oleh para relawan. Kemudian, mereka memindahkannya ke bangsal 
yang disterilkan dengan sinar ultraviolet. 


Zhang Heng tidak punya pilihan selain menghentikan studi 
bahasanya. Namun, resepsionis mengirim kamus bahasa Inggris- 
Rusia ke bangsalnya setelah disterilkan. Selain memungkinkan dia 
untuk terus belajar, itu juga membantu mengalihkan perhatiannya 
dari rasa sakit. 


Ini juga saran dari dokter wanita, tetapi dia berpikir bahwa Zhang 
Heng menggunakan kamus untuk belajar bahasa Inggris. 


Oleh karena itu, selama sisa hidupnya, Zhang Heng harus berbaring 
di ranjang rumah sakit yang tinggi dan melengkung dengan lampu 
pemanas berbentuk tulang rusuk di atasnya untuk menjaga 
tubuhnya tetap hangat. Semua pakaiannya diambil oleh perawat, 
dan rasa sakit yang menjalar di sekujur tubuhnya hampir selalu 
menyertainya. Suntikan intravena dapat memperbaiki kondisinya, 
tetapi satu-satunya yang benar-benar berhasil adalah anestesi 
nitrous oxide. 


Namun, yang mengejutkan dokter wanita itu adalah bahwa pria di 
depannya tampaknya memiliki toleransi rasa sakit yang luar biasa 
tinggi. Dalam keadaan seperti itu, orang normal mungkin akan 


berteriak dan memohon kepada dokter untuk mengakhiri rasa 
sakitnya. Namun, Zhang Heng, yang berada di ranjang rumah sakit, 
tetap tenang. 


Bagi dokter wanita, ini adalah hal yang luar biasa. Sebelum ini, dia 
telah menemukan beberapa pasien dengan ketabahan mental yang 
kuat. Di antara mereka adalah pegawai negeri, tentara profesional, 
dan bahkan beberapa orang di ambang kematian. Dibandingkan 
dengan pasien normal, orang-orang ini memang lebih baik dalam 
mengendalikan emosi mereka dan mampu menahan tingkat rasa 
sakit yang lebih tinggi. 


Meskipun demikian, ketika dokter melihat mereka, dia masih bisa 
dengan jelas merasakan bahwa mereka kesakitan dari ekspresi dan 
mata mereka. Namun, ketika dia melihat ke mata Zhang Heng, itu 
seperti lautan terdalam — selain bayangan besar di dasar lautan, 
dia tidak bisa melihat apa pun. 


Zhang Heng bahkan tidak mengambil inisiatif untuk menggunakan 
nitrous oxide untuk menghilangkan rasa sakitnya. 


Bahkan, jika bukan karena kondisinya yang semakin memburuk 
dari hari ke hari, dokter wanita itu akan curiga bahwa kemalangan 
di hadapannya telah menimpa orang lain, dan Zhang Heng 
hanyalah seorang pengamat. 


Yang terakhir bahkan tidak menyerah pada rencana studinya. 
Perawat yang merawatnya menemukan tempat untuknya dan 
meletakkan kamus Inggris-Rusia di atasnya. Dengan cara ini, dia 
tidak perlu mengangkatnya dengan tangannya sendiri, dan dia bisa 
membacanya selama dia berbaring di tempat tidur. 


Apakah pria itu tidak bisa merasakan sakit apa pun?? Dokter 
wanita berpikir begitu. 


Tentu saja, pemikiran ini tidak akurat. Bagi Zhang Heng, dia 
memang telah kehilangan sebagian besar emosinya, tetapi dia tidak 
kehilangan perasaan dasarnya tentang tubuhnya. Oleh karena itu, 
rasa sakit di tubuhnya sekarang sedang ditransmisikan ke otaknya. 
Namun, pelatihan panjang Zhang Heng akhirnya berguna. 


Melalui mantra aliran hati Xiao Shan, ia mampu menurunkan 
kesadarannya dan secara bertahap mencapai keadaan terlupakan, 
melindungi dirinya dari perasaan menyakitkan untuk menjaga 
kedamaian batinnya. 


Karena itu, dalam arti tertentu, perasaan dokter wanita itu tidak 
salah. Zhang Heng memang seperti pengamat, tetapi ketika dia 
dengan sengaja menenggelamkan kesadarannya, dia terkejut 
melihat ... sesuatu yang lain. 


Itu adalah perasaan dingin dan lengket yang familiar. Bayangan 
besar dan kabur terletak di istana bawah laut yang besar. Istana itu 
beberapa kali lebih besar dari yang dia lihat di pulau itu, membuat 
yang terakhir terlihat seperti mainan. 


Zhang Heng tidak bisa melihat wajah benda di istana, hanya bisa 
melihat tentakel yang tak terhitung jumlahnya membungkus diri 
mereka di sekitar pilar batu. 


Itu adalah insting yang aneh dan kuat untuk mengetahui bahwa 
makhluk itu sedang tidur bahkan tanpa mendekat. Yang lebih aneh 
lagi adalah setelah Zhang Heng meninggal, dia menyadari bahwa 
dia mengetahui hal itu. 


Itu terus memanggil nama Zhang Heng dalam tidurnya seperti 
memanggil seorang anak yang telah meninggalkan rumah. 


Namun, langkah Zhang Heng akhirnya berhenti di luar pintu istana. 


“Kamu pintar, dan aku suka berbicara dengan orang pintar 
sepertimu.Tolong mengerti bahwa saya harus melindungi diri saya 
dalam kesepakatan ini juga.Ngomong-ngomong, saya dapat melihat 
bahwa Anda perlu bantuan untuk menyingkirkan tubuh.Anda 
benar-benar dapat menyerahkan masalah kepada saya.Saya dapat 
membantu Anda membuangnya.” 


“Bagaimana apanya?” 


“Aku tahu apa kekhawatiranmu.Kami akan tiba di Nassau besok, 
dan ketika kami menginjakkan kaki di darat, akan ada orang yang 
ditugaskan untuk mengelola semua barang kapal.Itu termasuk 
makanan dan bahan mentah di dapur.Rahasia Anda akan terungkap 
jika Anda tidak menangani masalah Anda malam ini.Kecuali.Anda 
tahu seseorang yang tahu orang yang ditugaskan untuk mengelola 
barang-barang di atas kapal.Orang itu akan memberitahu para pria 
untuk meninggalkan dapur sendirian.Dia juga akan mencari 
kesempatan untuk membuang tubuh.Hanya ada beberapa di kapal 
ini yang dapat melakukan trik seperti itu.Kalian beruntung.Orang 
itu kebetulan berdiri tepat di depan Anda.” 


“Setelah kamu mendapatkan tubuhmu, kamu akan berbalik dan 
menggigit kami dari belakang, kan?” 


“Sama seperti apa yang saya katakan, saya berencana pensiun.Ini 
akan menjadi kesepakatan satu kali.Setelah semuanya selesai, aku 
akan meninggalkan hidupmu untuk selamanya.Saya pikir Anda 
harus menaruh kepercayaan pada orang tua yang tidak berbahaya 
seperti saya daripada orang asing lainnya.” 


“Sebagai contoh?” 


“Seperti teman kita, Goodwin.Bukankah dia ramah dan baik? Dia 
memiliki masa lalu yang menyedihkan, tetapi dia masih bisa 
tersenyum setiap hari.Getaran positif memiliki cara menyebar di 
sekitar kapal, dan entah bagaimana, ia muncul tepat ketika Anda 


“Sekarang bukan waktunya.” 


Sebuah suara yang familiar berbisik di telinganya, tetapi Zhang 
Heng tidak dapat mengingat dari mana suara itu berasal. 


“Tunggu sebentar lagi, tunggu sebentar lagi. Anda akan segera 
kembali. Anda hanya perlu... menjaga kesabaran. Sama seperti 
sebelumnya, antek bintang dan orang yang tidur nyenyak juga 
menunggu Anda kembali. ” 


Bab 1169: Kemunduran dan Subduksi 


Di bangsal Rumah Sakit Rakyat Kiev. 


Seorang perawat muda dengan bintik-bintik di wajahnya 
memasukkan infus ke tubuh Zhang Heng.Dia kemudian 
menyesuaikan tirai di bangsal. 


Setelah perawat pergi, Zhang Heng akhirnya bisa mendapatkan 
diagnosis dari resepsionis. 


Beberapa istilah medis terlalu profesional, jadi dia tidak punya 
pilihan selain membolak-balik kamus dan mencoba mencari tahu 
kondisi Zhang Heng.Butuh sekitar 15 menit sebelum dia berhasil 
menjelaskan kondisinya kepadanya.Sayangnya, dokter itu tidak ada 
di sini sekarang, dan dia tidak tahu apakah akibat dari penyakit 
radiasi itu baik atau buruk. 


Selanjutnya, sebagai “istri”, resepsionis tidak dapat memperoleh 
informasi apapun dari dokter wanita tentang berapa lama dia bisa 
hidup, jadi Zhang Heng hanya bisa menerima perawatan sambil 
terus mengamati tubuhnya sendiri. 


Untungnya, tidak seperti orang sial lainnya yang terkena radiasi, 


dia tidak perlu khawatir tentang kanker yang akan 
ditimbulkannya.Untuk Zhang Heng, selama dia bisa selamat dari 
krisis saat ini, dia pada dasarnya akan keluar dari bahaya.Ketika 
dungeon paralel selesai, tubuhnya akan kembali ke kondisi semula 
sebelum memasuki dungeon paralel, dan dia juga akan bisa 
mengetahui perubahan tubuhnya di setiap tahap. 


Untuk situasi saat ini, ini bisa dianggap sebagai kabar baik. 


Namun, tidak seperti pasien lain, Zhang Heng tidak bisa diam 
bahkan jika dia dirawat di rumah sakit.Dia masih perlu 
menggunakan waktu ini untuk belajar bahasa Rusia dan 
Ukraina.Jika dia bisa menyelesaikan masalah bahasa di dungeon 
paralel, maka menyelidiki ketika dia kembali ke dungeon resmi 
akan lebih mudah. 


Oleh karena itu, Zhang Heng berkata kepada pelayan di 
sampingnya, “Mari kita mulai.” 


“Oke, kamu mau mulai dari mana?” Resepsionis menegakkan 
punggungnya.Dia tahu bahwa dia perlu memberikan layanan yang 
sesuai dengan pembayaran yang murah hati. 


“Oke.Mari kita mulai dengan mengajarkan beberapa kata dan 
kalimat yang dapat digunakan di lingkungan rumah sakit.Dengan 
begitu, jika saya harus menjalani beberapa tes sendirian di masa 
depan, setidaknya saya akan tahu apa yang dokter bicarakan.” 


Suhu tubuh Zhang Heng diukur pada hari pertama dia dirawat di 
rumah sakit.Saat itu suhunya 37,8 derajat, yang berarti dia sedikit 
demam.Dua hari kemudian, suhu tubuhnya naik menjadi 38,9 
derajat.Dokter melakukan pungsi lumbal padanya, di mana empat 
sampel sumsum tulang diambil dari tulang dada dan patelanya 


untuk dianalisis. 


Pada hari keenam, Zhang Heng bisa merasakan sakit di perut, 
tenggorokan, dan mulutnya.Selaput lendir mulai rontok, 
membuatnya sulit untuk berbicara.Pada saat itulah ia mulai 
menderita insomnia dan mengembangkan anoreksia. 


Namun, ketika dokter bertanya apakah kondisi mentalnya mulai 
memburuk dan apakah dia merasa gelisah dan cemas, Zhang Heng 
menjawab tidak.Ini mungkin salah satu dari sedikit manfaat setelah 
kehilangan emosinya. 


Namun, Zhang Heng memang bisa merasakan bahwa semakin sulit 
baginya untuk berbicara.Kelopak matanya mulai berkedut tanpa 
sadar, dan tubuhnya mulai bengkak. 


Lebih buruk lagi adalah sistem kekebalannya yang mulai gagal 
karena pengurangan granulosit.Pada hari kesembilan, pihak rumah 
sakit menyuntiknya dengan sel sumsum tulang yang disumbangkan 
oleh para relawan.Kemudian, mereka memindahkannya ke bangsal 
yang disterilkan dengan sinar ultraviolet. 


Zhang Heng tidak punya pilihan selain menghentikan studi 
bahasanya.Namun, resepsionis mengirim kamus bahasa Inggris- 
Rusia ke bangsalnya setelah disterilkan.Selain memungkinkan dia 
untuk terus belajar, itu juga membantu mengalihkan perhatiannya 
dari rasa sakit. 


Ini juga saran dari dokter wanita, tetapi dia berpikir bahwa Zhang 
Heng menggunakan kamus untuk belajar bahasa Inggris. 


Oleh karena itu, selama sisa hidupnya, Zhang Heng harus berbaring 
di ranjang rumah sakit yang tinggi dan melengkung dengan lampu 
pemanas berbentuk tulang rusuk di atasnya untuk menjaga 
tubuhnya tetap hangat.Semua pakaiannya diambil oleh perawat, 


dan rasa sakit yang menjalar di sekujur tubuhnya hampir selalu 
menyertainya.Suntikan intravena dapat memperbaiki kondisinya, 
tetapi satu-satunya yang benar-benar berhasil adalah anestesi 
nitrous oxide. 


Namun, yang mengejutkan dokter wanita itu adalah bahwa pria di 
depannya tampaknya memiliki toleransi rasa sakit yang luar biasa 
tinggi.Dalam keadaan seperti itu, orang normal mungkin akan 
berteriak dan memohon kepada dokter untuk mengakhiri rasa 
sakitnya.Namun, Zhang Heng, yang berada di ranjang rumah sakit, 
tetap tenang. 


Bagi dokter wanita, ini adalah hal yang luar biasa.Sebelum ini, dia 
telah menemukan beberapa pasien dengan ketabahan mental yang 
kuat.Di antara mereka adalah pegawai negeri, tentara profesional, 
dan bahkan beberapa orang di ambang kematian.Dibandingkan 
dengan pasien normal, orang-orang ini memang lebih baik dalam 
mengendalikan emosi mereka dan mampu menahan tingkat rasa 
sakit yang lebih tinggi. 


Meskipun demikian, ketika dokter melihat mereka, dia masih bisa 
dengan jelas merasakan bahwa mereka kesakitan dari ekspresi dan 
mata mereka.Namun, ketika dia melihat ke mata Zhang Heng, itu 
seperti lautan terdalam — selain bayangan besar di dasar lautan, 
dia tidak bisa melihat apa pun. 


Zhang Heng bahkan tidak mengambil inisiatif untuk menggunakan 
nitrous oxide untuk menghilangkan rasa sakitnya. 


Bahkan, jika bukan karena kondisinya yang semakin memburuk 
dari hari ke hari, dokter wanita itu akan curiga bahwa kemalangan 
di hadapannya telah menimpa orang lain, dan Zhang Heng 
hanyalah seorang pengamat. 


Yang terakhir bahkan tidak menyerah pada rencana 
studinya.Perawat yang merawatnya menemukan tempat untuknya 


dan meletakkan kamus Inggris-Rusia di atasnya.Dengan cara ini, dia 
tidak perlu mengangkatnya dengan tangannya sendiri, dan dia bisa 
membacanya selama dia berbaring di tempat tidur. 


Apakah pria itu tidak bisa merasakan sakit apa pun? Dokter wanita 
berpikir begitu. 


Tentu saja, pemikiran ini tidak akurat.Bagi Zhang Heng, dia 
memang telah kehilangan sebagian besar emosinya, tetapi dia tidak 
kehilangan perasaan dasarnya tentang tubuhnya.Oleh karena itu, 
rasa sakit di tubuhnya sekarang sedang ditransmisikan ke 
otaknya.Namun, pelatihan panjang Zhang Heng akhirnya berguna. 


Melalui mantra aliran hati Xiao Shan, ia mampu menurunkan 
kesadarannya dan secara bertahap mencapai keadaan terlupakan, 
melindungi dirinya dari perasaan menyakitkan untuk menjaga 
kedamaian batinnya. 


Karena itu, dalam arti tertentu, perasaan dokter wanita itu tidak 
salah.Zhang Heng memang seperti pengamat, tetapi ketika dia 
dengan sengaja menenggelamkan kesadarannya, dia terkejut 
melihat.sesuatu yang lain. 


Itu adalah perasaan dingin dan lengket yang familiar.Bayangan 
besar dan kabur terletak di istana bawah laut yang besar.Istana itu 
beberapa kali lebih besar dari yang dia lihat di pulau itu, membuat 
yang terakhir terlihat seperti mainan. 


Zhang Heng tidak bisa melihat wajah benda di istana, hanya bisa 
melihat tentakel yang tak terhitung jumlahnya membungkus diri 
mereka di sekitar pilar batu. 


Itu adalah insting yang aneh dan kuat untuk mengetahui bahwa 
makhluk itu sedang tidur bahkan tanpa mendekat.Yang lebih aneh 
lagi adalah setelah Zhang Heng meninggal, dia menyadari bahwa 


dia mengetahui hal itu. 


Itu terus memanggil nama Zhang Heng dalam tidurnya seperti 
memanggil seorang anak yang telah meninggalkan rumah. 


Namun, langkah Zhang Heng akhirnya berhenti di luar pintu istana. 


“Sekarang bukan waktunya.” 


Sebuah suara yang familiar berbisik di telinganya, tetapi Zhang 
Heng tidak dapat mengingat dari mana suara itu berasal. 


“Tunggu sebentar lagi, tunggu sebentar lagi.Anda akan segera 

kembali.Anda hanya perlu... menjaga kesabaran.Sama seperti 

sebelumnya, antek bintang dan orang yang tidur nyenyak juga 
menunggu Anda kembali.” 


Ch.1170 


Bab 1170: Sinyal 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak Berujung Editor: 
Terjemahan Fantasi Tak Berujung 


Para perawat akan muncul secara teratur di bangsal Zhang Heng 
untuk memberinya makan dan minum, membaliknya, dan juga 
menangani kotorannya. 


Pada hari kedua belas atau lebih, Zhang Heng pada dasarnya hanya 
makan makanan cair. Karena dia menderita sindrom usus, perutnya 
terus-menerus keroncongan, dan suara cairan mengalir terdengar di 
daerah sekum. Selain itu, selaput lendir di mulutnya telah terlepas, 
membuatnya tidak mungkin untuk menelan makanan padat. Dia 
hanya bisa bertahan hidup dengan makan nasi yang telah direbus 
dan disuntik dengan larutan nutrisi. 


Meski begitu, pada hari ke-14, ia masih mulai mengeluarkan darah 
di tinjanya. Itu dipenuhi dengan lendir dan darah, dan dia juga 
mulai kehilangan banyak rambut. Dokter wanita telah menolak 
panggilan rumah lainnya dan memfokuskan semua usahanya pada 
Zhang Heng. 


Dia menghabiskan sebagian besar hari di bangsal, mengawasi 
kemajuan Zhang Heng melalui jendela kaca dan membuat rencana 
perawatan yang sesuai. 


Untuk me pertumbuhan sel sumsum tulang Zhang Heng, dokter 
menyuntiknya dengan sel sumsum tulang yang baru berkembang. 
Namun, seperti yang dikatakan dokter ketika dia pertama kali 
memasuki ruang bawah tanah paralel.... Pengobatan manusia saat 


ini tidak memiliki pengobatan yang efektif untuk radiasi karena 
kerusakannya pada tingkat molekuler. Yang dapat dilakukan oleh 
rumah sakit dan dokter hanyalah memperpanjang hidup pasien 
selama mungkin dan mengobati segala macam komplikasi sebaik 
mungkin. Di penghujung hari, yang bisa mereka lakukan hanyalah 
berdoa agar kemampuan perbaikan diri yang kuat dari tubuh 
manusia akan membantu pasien mengatasi krisis. 


Pada hari kedua puluh, dokter mengenakan pakaian pelindung dan 
memasuki bangsal steril untuk mengamati kondisinya dengan 
cermat. 


Ketika dia memasuki bangsal, dia menemukan yang terakhir 
berbaring di tempat tidur dengan mata terbuka lebar. Dia tidak 
bergerak sama sekali dan tampak seperti mayat. 


Terkejut, dokter dengan cepat menoleh untuk melihat peralatan di 
sampingnya dan melihat bahwa elektrokardiogram Zhang Heng 
masih normal. Ketika dia melihat matanya bergerak lagi, dia 
menyadari bahwa itu adalah alarm palsu. 


“Anda akan baik-baik saja,” dokter menghiburnya. 


Mungkin karena dia terkesan dengan kepahlawanan Zhang Heng 
dalam menghadapi rasa sakit seperti itu, sehingga dokter memiliki 
kesan yang baik tentang pasien di hadapannya. Meskipun misinya 
sebagai dokter adalah untuk menyelamatkan nyawa dan 
menyembuhkan yang terluka, dia memiliki niat egois dan suka dan 
tidak suka. Namun, pada saat itu, dia memiliki keinginan kuat 
untuk menyelamatkan pria di depannya. 


Namun, karena dia telah berada di sisi Zhang Heng untuk waktu 
yang lama, kesannya terhadap Nyonya Dima telah menurun. Ia 
masih ingat saat pertama kali bertemu, Bu Dima memohon dengan 
berlinang air mata. Dia tidak ingin berpisah dengan suaminya, 
berharap mereka bisa tinggal bersama di bangsal. Ini telah sangat 


menggerakkan hati dokter. 


Dia memang melakukannya beberapa hari yang lalu, tetapi setelah 
Zhang Heng dipindahkan ke bangsal steril, warna asli Nyonya Dima 
mulai terlihat. Dokter memperhatikan bahwa ketika Dima masih 
dalam pertempuran untuk hidupnya dengan Malaikat Maut, istrinya 
di luar membolak-balik majalah mode. Dia sepertinya sedang 
memikirkan mantel dan tas mana yang harus dibeli. Ini tidak dapat 
diterima oleh dokter wanita. 


Untungnya, Bu Dima masih sangat peduli dengan kehidupan 
suaminya. Dia akan bertanya kepada dokter tentang kondisi Zhang 
Heng hampir setiap hari. 


Dokter tidak tahu bagaimana mengevaluasi hubungan pasangan itu. 
Dia tahu bahwa dia tidak boleh terlibat dalam urusan pribadi orang 
lain, tetapi sekarang dia berdiri di samping tempat tidur Zhang 
Heng, dia tidak bisa tidak memiliki pikiran jahat. Dia ingin 
memberi tahu Zhang Heng apa yang dia lihat di koridor hanya 
untuk segera merasa bahwa itu terlalu kejam. 


Mungkin pria ini berusaha keras untuk bertahan hidup karena istri 
dan anaknya. Jika dia memberitahunya tentang hal itu sekarang, 
bukankah itu akan lebih menyakitinya? Pada akhirnya, dokter 
menelan kata-kata itu kembali ke mulutnya dan berbalik untuk 
meninggalkan bangsal. 


Zhang Heng tidak tahu bahwa dia hampir mengalami perpisahan di 
tempat dengan istrinya. Pada saat itu, perhatiannya terfokus pada 
tubuhnya dan bayangan di kedalaman kesadarannya. Mengenai 
yang pertama, dia tidak punya solusi yang baik, dan hanya bisa 
terus menerima perawatan di bangsal. 


Mempertimbangkan tata letak bangsal, Zhang Heng terkadang 
merasa seperti vampir tua yang diseret dari peti mati ke bawah 
sinar matahari. Untungnya, untuk saat ini, dia masih belum 


merasakan ancaman kematian meski kondisinya semakin 
memburuk. 


Adapun bayangan di istana, Zhang Heng memiliki kesadarannya 
yang tenggelam beberapa kali lagi. Namun, seperti pertama kali, 
dia masih tidak bisa melihatnya dengan jelas. Dia juga 
mempertimbangkan untuk memasuki istana, tetapi begitu pikiran 
ini muncul, dia tidak bisa menghilangkannya dari pikirannya. 
Namun, di setiap momen kritis, Zhang Heng akan selalu mengingat 
suara yang mendesaknya untuk menunggu. Karena itu, dia terus 
berkeliaran di luar istana. 


30 hari telah berlalu sejak Zhang Heng dirawat di rumah sakit. Dia 
juga telah menderita penyakitnya selama sebulan penuh. Dia telah 
kehilangan banyak berat badan karena dia tidak bisa makan dan 
harus disuntik dengan cairan nutrisi. Sekarang, beratnya kurang 
dari 90 kilogram dan tampak seperti kerangka. 


Selain itu, hati, ginjal, dan organ lainnya juga mengalami beberapa 
masalah. Untungnya, dia berhasil bertahan. Karena itu, tidak ada 
yang tahu apakah pria kuat ini akan mampu bertahan di fase 
selanjutnya. 


Bahkan pramusaji yang memerankan istrinya pun merasakan rasa 
putus asa. Melihat kesehatan Zhang Heng memburuk, dia merasa 
bahwa dia mungkin tidak bisa mendapatkan gaji masa depannya 
dan dia semakin jauh dari mimpinya untuk bepergian. Mungkin 
satu-satunya kabar baik adalah bahwa uang yang diperolehnya 
sejauh ini cukup untuk membeli mantel impor. 


Namun, sejak hari ke-34, Zhang Heng bisa mulai merasakan 
tubuhnya menunjukkan tanda-tanda perbaikan. Perubahan ini 
begitu halus sehingga bahkan dokter wanita yang telah memeriksa 
kondisinya tidak menyadarinya. Namun, dengan kendali Zhang 
Heng saat ini atas tubuhnya, dia bisa langsung merasakan 
perubahannya. 


membutuhkan seseorang untuk mendorong Anda.Saya tidak suka 
menambahkan bahan bakar ke api, tetapi saya memang mendengar 
beberapa desas-desus tentang dia.Cannoneer yang ramah, Goodwin, 
ingin menggantikan Orff sebagai juru mudi baru. 


Sejauh ini, ia telah berhasil merekrut sekelompok pengikut.Jika 
masalah ini sampai pada sesi pemungutan suara, Anda akan 
diminta untuk memberikan suara juga.Ada tiga orang yang selamat 
dari kapal dagang ini juga.Mereka kemungkinan besar akan 
memilih Goodwin. 


Itu berarti dia akan mendapatkan empat pemilih lagi untuk 
memihaknya.Dan yang perlu dia lakukan adalah memberi tahu 
Anda hal-hal baik yang sesuai dengan Anda.Saya pikir dia 
mendapatkan dirinya sangat bagus.” 


“Mengapa kamu menceritakan semua ini padaku?” 


Kali ini, Zhang Heng terkejut dengan apa yang didengarnya. 


“Sebelum kesepakatan itu selesai, adalah tanggung jawab saya 
untuk memastikan keselamatan Anda di kapal ini.Biarkan saya 
memberi Anda nasihat.Jangan terlibat dalam masalah ini.Kapten 
kami mampu melakukan banyak hal.Oleh karena itu, sejumlah 
besar berpikir bahwa keberadaan Orff adalah tidak berguna, dan 
dia tidak melakukan hal yang cukup baik untuk mengesankan siapa 
pun selama beberapa tahun terakhir.Terus terang, itu tidak bisa 
jauh dari kebenaran.Orff adalah orang bijak, yang akan memenuhi 
semua tanggung jawabnya jika ditempatkan di bawah kapten yang 
baik.Siapa pun yang memandang rendah dirinya akan membayar 
harga pada akhirnya.” 


“Siapa kamu?” tanya Marvin. 


“Itu bukan rahasia.Saat ini, saya hanya seorang lelaki tua yang 


Dan sejak saat itu, Zhang Heng menghela nafas lega, karena dia 
tahu bahwa dia telah melewati rintangan yang paling sulit. 


Setelah seminggu lagi, dokter akhirnya menyadari bahwa kondisi 
Zhang Heng membaik. Ini mengejutkan dan membuatnya senang. 
Sebelum ini, dia khawatir bahwa dia mungkin tidak bertahan, 
tetapi kenyataan membuktikan bahwa pria di depannya lebih kuat 
dari yang dia bayangkan. 


Ini mirip dengan sinyal bahwa tubuh Zhang Heng, yang selama ini 
pasif, akhirnya mulai membunyikan klakson serangan balik. 


Pada hari-hari berikutnya, Zhang Heng mulai pulih dengan cepat. 
Pada hari ke-49, dia sudah bisa bangun dari tempat tidur dan 
mencoba berjalan dengan bersandar ke dinding. Empat hari 
kemudian, dia mulai makan makanan padat, memungkinkan 
tubuhnya menyerap lebih banyak energi. Saat perutnya beradaptasi, 
Zhang Heng memulai perjalanannya menuju pemulihan. 


Dia sembuh dengan kecepatan yang luar biasa. Pada hari ke-56, 
Zhang Heng pindah dari bangsal steril. Setelah seminggu lagi, dia 
bahkan mulai mengangkat beberapa dumbel untuk memulihkan 
ototnya. 


Bab 1170: Sinyal 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak BerujungEditor: Terjemahan 
Fantasi Tak Berujung 


Para perawat akan muncul secara teratur di bangsal Zhang Heng 
untuk memberinya makan dan minum, membaliknya, dan juga 
menangani kotorannya. 


Pada hari kedua belas atau lebih, Zhang Heng pada dasarnya hanya 
makan makanan cair.Karena dia menderita sindrom usus, perutnya 


terus-menerus keroncongan, dan suara cairan mengalir terdengar di 
daerah sekum.Selain itu, selaput lendir di mulutnya telah terlepas, 
membuatnya tidak mungkin untuk menelan makanan padat.Dia 
hanya bisa bertahan hidup dengan makan nasi yang telah direbus 
dan disuntik dengan larutan nutrisi. 


Meski begitu, pada hari ke-14, ia masih mulai mengeluarkan darah 
di tinjanya.Itu dipenuhi dengan lendir dan darah, dan dia juga 
mulai kehilangan banyak rambut.Dokter wanita telah menolak 
panggilan rumah lainnya dan memfokuskan semua usahanya pada 
Zhang Heng. 


Dia menghabiskan sebagian besar hari di bangsal, mengawasi 
kemajuan Zhang Heng melalui jendela kaca dan membuat rencana 
perawatan yang sesuai. 


Untuk me pertumbuhan sel sumsum tulang Zhang Heng, dokter 
menyuntiknya dengan sel sumsum tulang yang baru 
berkembang.Namun, seperti yang dikatakan dokter ketika dia 
pertama kali memasuki ruang bawah tanah paralel....Pengobatan 
manusia saat ini tidak memiliki pengobatan yang efektif untuk 
radiasi karena kerusakannya pada tingkat molekuler.Yang dapat 
dilakukan oleh rumah sakit dan dokter hanyalah memperpanjang 
hidup pasien selama mungkin dan mengobati segala macam 
komplikasi sebaik mungkin.Di penghujung hari, yang bisa mereka 
lakukan hanyalah berdoa agar kemampuan perbaikan diri yang 
kuat dari tubuh manusia akan membantu pasien mengatasi krisis. 


Pada hari kedua puluh, dokter mengenakan pakaian pelindung dan 
memasuki bangsal steril untuk mengamati kondisinya dengan 
cermat. 


Ketika dia memasuki bangsal, dia menemukan yang terakhir 
berbaring di tempat tidur dengan mata terbuka lebar.Dia tidak 
bergerak sama sekali dan tampak seperti mayat. 


Terkejut, dokter dengan cepat menoleh untuk melihat peralatan di 
sampingnya dan melihat bahwa elektrokardiogram Zhang Heng 
masih normal.Ketika dia melihat matanya bergerak lagi, dia 
menyadari bahwa itu adalah alarm palsu. 


“Anda akan baik-baik saja,” dokter menghiburnya. 


Mungkin karena dia terkesan dengan kepahlawanan Zhang Heng 
dalam menghadapi rasa sakit seperti itu, sehingga dokter memiliki 
kesan yang baik tentang pasien di hadapannya.Meskipun misinya 
sebagai dokter adalah untuk menyelamatkan nyawa dan 
menyembuhkan yang terluka, dia memiliki niat egois dan suka dan 
tidak suka.Namun, pada saat itu, dia memiliki keinginan kuat untuk 
menyelamatkan pria di depannya. 


Namun, karena dia telah berada di sisi Zhang Heng untuk waktu 
yang lama, kesannya terhadap Nyonya Dima telah menurun.Ia 
masih ingat saat pertama kali bertemu, Bu Dima memohon dengan 
berlinang air mata.Dia tidak ingin berpisah dengan suaminya, 
berharap mereka bisa tinggal bersama di bangsal.Ini telah sangat 
menggerakkan hati dokter. 


Dia memang melakukannya beberapa hari yang lalu, tetapi setelah 
Zhang Heng dipindahkan ke bangsal steril, warna asli Nyonya Dima 
mulai terlihat.Dokter memperhatikan bahwa ketika Dima masih 
dalam pertempuran untuk hidupnya dengan Malaikat Maut, istrinya 
di luar membolak-balik majalah mode.Dia sepertinya sedang 
memikirkan mantel dan tas mana yang harus dibeli.Ini tidak dapat 
diterima oleh dokter wanita. 


Untungnya, Bu Dima masih sangat peduli dengan kehidupan 
suaminya.Dia akan bertanya kepada dokter tentang kondisi Zhang 
Heng hampir setiap hari. 


Dokter tidak tahu bagaimana mengevaluasi hubungan pasangan 
itu.Dia tahu bahwa dia tidak boleh terlibat dalam urusan pribadi 


orang lain, tetapi sekarang dia berdiri di samping tempat tidur 
Zhang Heng, dia tidak bisa tidak memiliki pikiran jahat.Dia ingin 
memberi tahu Zhang Heng apa yang dia lihat di koridor hanya 
untuk segera merasa bahwa itu terlalu kejam. 


Mungkin pria ini berusaha keras untuk bertahan hidup karena istri 
dan anaknya.Jika dia memberitahunya tentang hal itu sekarang, 
bukankah itu akan lebih menyakitinya? Pada akhirnya, dokter 
menelan kata-kata itu kembali ke mulutnya dan berbalik untuk 
meninggalkan bangsal. 


Zhang Heng tidak tahu bahwa dia hampir mengalami perpisahan di 
tempat dengan istrinya.Pada saat itu, perhatiannya terfokus pada 
tubuhnya dan bayangan di kedalaman kesadarannya.Mengenai 
yang pertama, dia tidak punya solusi yang baik, dan hanya bisa 
terus menerima perawatan di bangsal. 


Mempertimbangkan tata letak bangsal, Zhang Heng terkadang 
merasa seperti vampir tua yang diseret dari peti mati ke bawah 
sinar matahari.Untungnya, untuk saat ini, dia masih belum 
merasakan ancaman kematian meski kondisinya semakin 
memburuk. 


Adapun bayangan di istana, Zhang Heng memiliki kesadarannya 
yang tenggelam beberapa kali lagi.Namun, seperti pertama kali, dia 
masih tidak bisa melihatnya dengan jelas.Dia juga 
mempertimbangkan untuk memasuki istana, tetapi begitu pikiran 
ini muncul, dia tidak bisa menghilangkannya dari 
pikirannya.Namun, di setiap momen kritis, Zhang Heng akan selalu 
mengingat suara yang mendesaknya untuk menunggu.Karena itu, 
dia terus berkeliaran di luar istana. 


30 hari telah berlalu sejak Zhang Heng dirawat di rumah sakit.Dia 
juga telah menderita penyakitnya selama sebulan penuh.Dia telah 
kehilangan banyak berat badan karena dia tidak bisa makan dan 
harus disuntik dengan cairan nutrisi.Sekarang, beratnya kurang dari 
90 kilogram dan tampak seperti kerangka. 


Selain itu, hati, ginjal, dan organ lainnya juga mengalami beberapa 
masalah.Untungnya, dia berhasil bertahan.Karena itu, tidak ada 
yang tahu apakah pria kuat ini akan mampu bertahan di fase 
selanjutnya. 


Bahkan pramusaji yang memerankan istrinya pun merasakan rasa 
putus asa.Melihat kesehatan Zhang Heng memburuk, dia merasa 
bahwa dia mungkin tidak bisa mendapatkan gaji masa depannya 
dan dia semakin jauh dari mimpinya untuk bepergian.Mungkin 
satu-satunya kabar baik adalah bahwa uang yang diperolehnya 
sejauh ini cukup untuk membeli mantel impor. 


Namun, sejak hari ke-34, Zhang Heng bisa mulai merasakan 
tubuhnya menunjukkan tanda-tanda perbaikan.Perubahan ini 
begitu halus sehingga bahkan dokter wanita yang telah memeriksa 
kondisinya tidak menyadarinya.Namun, dengan kendali Zhang 
Heng saat ini atas tubuhnya, dia bisa langsung merasakan 
perubahannya. 


Dan sejak saat itu, Zhang Heng menghela nafas lega, karena dia 
tahu bahwa dia telah melewati rintangan yang paling sulit. 


Setelah seminggu lagi, dokter akhirnya menyadari bahwa kondisi 
Zhang Heng membaik.Ini mengejutkan dan membuatnya 
senang.Sebelum ini, dia khawatir bahwa dia mungkin tidak 
bertahan, tetapi kenyataan membuktikan bahwa pria di depannya 
lebih kuat dari yang dia bayangkan. 


Ini mirip dengan sinyal bahwa tubuh Zhang Heng, yang selama ini 
pasif, akhirnya mulai membunyikan klakson serangan balik. 


Pada hari-hari berikutnya, Zhang Heng mulai pulih dengan 
cepat.Pada hari ke-49, dia sudah bisa bangun dari tempat tidur dan 
mencoba berjalan dengan bersandar ke dinding.Empat hari 
kemudian, dia mulai makan makanan padat, memungkinkan 


tubuhnya menyerap lebih banyak energi.Saat perutnya beradaptasi, 
Zhang Heng memulai perjalanannya menuju pemulihan. 


Dia sembuh dengan kecepatan yang luar biasa.Pada hari ke-56, 
Zhang Heng pindah dari bangsal steril.Setelah seminggu lagi, dia 
bahkan mulai mengangkat beberapa dumbel untuk memulihkan 
ototnya. 


Ch.1171 


Bab 1171: Pelepasan 


Tujuh puluh dua hari telah berlalu sejak Zhang Heng masuk rumah 
sakit. 


Dokter wanita itu membolak-balik laporan tes di tangannya, masih 
tidak dapat mempercayai angka-angka di atasnya. Meskipun masih 
ada beberapa perbedaan antara angka dan orang biasa, ini karena 
tubuh Zhang Heng telah dibombardir oleh radiasi nuklir, yang 
secara permanen akan meninggalkan jejak di tubuhnya. Selain itu, 
ada perubahan lain yang membutuhkan lebih banyak waktu untuk 
diamati. 


Namun, untuk saat ini, bahkan dengan sikap ilmiah yang paling 
hati-hati, dokter wanita harus mengakui bahwa Zhang Heng pulih 
dengan sangat baik. Sebagian besar vitalnya telah kembali normal, 
dan fungsi tubuhnya meningkat setiap hari. Sampai sekarang, dia 
sudah mencapai tahap di mana dia memenuhi syarat untuk 
diberhentikan. 


Dokter wanita itu mengangguk pada Tuan dan Nyonya Dima. 


“Selamat, Anda sekarang dapat menjalani prosedur pemulangan. 
Namun, sebaiknya Anda datang ke sini setiap enam bulan sekali 
untuk pemeriksaan. Kami masih memiliki banyak hal yang belum 
kami pelajari dengan jelas tentang penyakit radiasi. Itu mungkin 
akan berkobar di masa depan, jadi kita belum bisa lengah.” 


Saat dokter wanita itu berbicara, dia melirik Ny. Dima. Wajah yang 
terakhir dipenuhi dengan kejutan. Jika bukan karena serangkaian 
hal yang dia lakukan setelah Dima dirawat di bangsal steril, dokter 


wanita itu pasti akan terkejut. Sekarang, dia benar-benar terlihat 
seperti istri yang bersemangat, bersyukur suaminya bisa keluar dari 
rumah sakit dengan selamat. 


Namun, untuk orang seperti dokter wanita yang “tahu cerita di 
dalam”, entah bagaimana dia merasa tidak nyaman ketika melihat 
kegembiraan di wajah resepsionis. 


Resepsionis tidak tahu bahwa dia telah dimasukkan daftar hitam 
oleh dokter wanita. Saat ini, dia sedang bersemangat. Karena Zhang 
Heng masih hidup, itu berarti perjanjian antara mereka berdua 
masih berlaku dan pekerjaannya sebagai penerjemah dan guru 
bahasa dapat dilanjutkan. 


Dia tidak khawatir Zhang Heng akan membuangnya setelah dia 
meminjamkan kamus karena meskipun dia mengerti bahasa Rusia 
melalui belajar sendiri, dia tidak akan bisa membuka mulutnya. 
Pada akhirnya, terserah padanya untuk mengajarinya berbicara 
bahasa Inggris. 


Karena itu, resepsionis terus memainkan peran sebagai istri yang 
baik dan mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
dokter wanita tersebut. 


“Kau tidak perlu berterima kasih padaku. Tidak banyak yang bisa 
saya lakukan. Laki-lakimulah yang mengalahkan dewa kematian 
dengan tekad yang kuat dan kebugaran fisik yang luar biasa, "kata 
dokter wanita itu dengan ringan. “Aku harap kamu bisa mencintai 
priamu seperti dia mencintaimu.” 


Resepsionis sedikit bingung dengan kalimat terakhir dokter, tetapi 
kemudian dia tidak bermaksud menjelaskan dirinya sendiri. Dia 
berbalik dan berjalan keluar dari bangsal sampai Zhang Heng 
dipulangkan. Dia tidak memberi tahu Zhang Heng tentang apa yang 
dia lihat di koridor. Mungkin sebagai seorang dokter, dia sudah 
terbiasa dengan kebohongan putih, tetapi dia tidak tahu apakah 


yang dia lakukan adalah hal yang benar. 


Setelah dokter pergi, resepsionis membantu Zhang Heng mengemasi 
barang-barangnya sambil memikirkan kata-kata dokter. 


Apa yang dia maksud dengan mencintainya seperti suaminya 
mencintainya? Bukankah hubungan mereka murni finansial? Sejak 
kapan Zhang Heng menunjukkan cintanya padanya? 


Untuk mengkonfirmasi pertanyaan ini, resepsionis menoleh untuk 
melihat Zhang Heng, hanya untuk menemukan bahwa ekspresinya 
tetap sama seperti biasanya. 


Mungkinkah ketika dia berada di bangsal steril, Zhang Heng merasa 
bahwa dia akan mati, dan dia memberi tahu dokter tentang 
perasaannya terhadapnya, tidak ada larangan? Tapi itu tidak masuk 
akal. Ketika dia dirawat di rumah sakit, dia sudah memberi tahu 
dokter wanita bahwa suaminya bisu untuk menyelesaikan masalah 
Zhang Heng yang tidak dapat berbicara. 


Resepsionis tidak dapat mengetahuinya, tidak peduli seberapa 
banyak dia memikirkannya. Dia memasukkan majalah mode yang 
telah dia beli ke dalam kopernya dan membantu Zhang Heng 
dengan prosedur pelepasan. 


Ketika mereka berdua berjalan keluar dari rumah sakit dan tiba di 
jalan di depan pintu, Zhang Heng tanpa sadar mengangkat 
tangannya untuk menghalangi sinar matahari yang menyilaukan. 
Melihat jalan yang sibuk, dia tidak bisa menahan perasaan seperti 
seumur hidup telah berlalu. 


Dalam 70 hari terakhir, dia sudah berada di ambang kematian 
terlalu banyak. 


“Ke mana kita akan pergi selanjutnya?” tanya pelayan itu. 


“Kembali ke Pripyat,” jawab Zhang Heng tanpa ragu. “Tapi tidak 
ada terburu-buru. Datang ke Kiev adalah hal yang langka, jadi 
anggap saja ini sebagai perjalanan. Ayo keliling kota dulu. Omong- 
omong, apakah Anda tahu di mana pusat perbelanjaan terbesar di 
Kiev? Aku melihatmu membaca mantel itu di majalah.” 


“Oh, saya belum memutuskan apakah saya harus membelinya atau 
tidak,” kata pelayan itu dengan ragu-ragu. “Saya sangat suka warna 
dan gayanya, tapi dari segi harga... masih agak terlalu mahal.” 


Meskipun pelayan telah mendapatkan pot emas pertamanya dari 
Zhang Heng, cukup untuk membeli mantel, dan bahwa yang 
terakhir telah keluar dari rumah sakit dengan sukses, yang berarti 
aliran pendapatan yang stabil, dia masih dianggap kaya dalam 
semalam. dan tidak berubah pikiran tentang pengeluaran. 


“Tidak apa-apa. Aku akan memberimu tumpangan,” kata Zhang 
Heng. “Anggap itu sebagai hadiah untuk penampilanmu baru-baru 
ini di rumah sakit.” 


Sebenarnya, alasan utamanya adalah perawatan medis Zhang Heng 
dan gaji resepsionis telah menghabiskan sebagian besar uang yang 
diperolehnya sebelumnya. Zhang Heng berencana mencari 
beberapa pelanggan kaya lagi di mal dan meminjam dompet 
mereka untuk sementara waktu. Lagi pula, biaya untuk bagian 
akhir perjalanan akan sangat mahal, jadi dia sebaiknya bersiap-siap. 


“Betulkah?!” Resepsionis sangat gembira. Tidak peduli waktunya, 
barang-barang yang dia beli dengan uangnya sendiri pasti tidak 
akan sebagus yang dibeli orang lain dengan uang mereka. Karena 
Zhang Heng bersedia membayar, tentu saja, dia tidak akan khawatir 
tentang harganya lagi. Mendengar itu, dia langsung memeluk 
lengan Zhang Heng dengan gembira. 


Sore berikutnya, keduanya kembali ke Pripyat dengan kereta api. 


bersiap-siap untuk pensiun.Tapi, sebelum semua ini.“ 


Bajak laut tua itu memakai topinya yang rusak sebelum dia 
menyelesaikan hukumannya. 


Menengadah, dia melanjutkan dengan mata yang bersinar, 


“Aku adalah kapten Singa Laut.Kapal itu di sana, awalnya milik 
saya.” 


Dengan bantuan resepsionis, Zhang Heng memilih apartemen kecil 
tapi berperabotan lengkap. Itu akan menjadi tempat tinggalnya 
selama empat tahun ke depan. 


Setelah itu, ia mulai belajar bahasa asing dari resepsionis. 


Zhang Heng pertama kali belajar bahasa Rusia. Karena bahasa 
Rusia adalah bahasa resmi Soviet, ia dapat berkomunikasi dengan 
orang-orang ke mana pun ia pergi. Dengan demikian, ia 
menghabiskan sekitar setengah tahun untuk fokus mempelajari 
bahasa tersebut. 


Dalam setengah tahun terakhir, dia tinggal dan makan dengan 
pelayan, dan dia telah berhasil melatih bahasa Rusianya ke tingkat 
di mana dia bisa berkomunikasi dengan orang lain dengan lancar. 


Pelayan telah membantunya memperbaiki beberapa masalah 
intonasinya, membuat pengucapannya terdengar lebih standar, 
hampir setara dengan orang Rusia. Ditambah dengan warna 
kulitnya, Zhang Heng akhirnya bisa menyatu sempurna dengan 
penjara bawah tanah paralel ini. 


Ini juga memungkinkan dia untuk melanjutkan dengan langkah 
selanjutnya dari rencananya. 


“Apa? Anda benar-benar akan bekerja di Pembangkit Listrik Tenaga 
Nuklir?” Resepsionis terkejut ketika mendengar langkah seseorang 
berikutnya. 


“Ya, saya ingin benar-benar memahami Chernobyl. Tidak hanya 
dari berita masa depan atau wawancara dengan pihak-pihak yang 
terlibat, tetapi saya juga ingin sepenuhnya memahami desain dan 
pengoperasian pabrik, "kata Zhang Heng dengan nada yang tidak 
dapat dipahami oleh resepsionis. 


Bab 1171: Pelepasan 


Tujuh puluh dua hari telah berlalu sejak Zhang Heng masuk rumah 
sakit. 


Dokter wanita itu membolak-balik laporan tes di tangannya, masih 
tidak dapat mempercayai angka-angka di atasnya.Meskipun masih 
ada beberapa perbedaan antara angka dan orang biasa, ini karena 
tubuh Zhang Heng telah dibombardir oleh radiasi nuklir, yang 
secara permanen akan meninggalkan jejak di tubuhnya.Selain itu, 
ada perubahan lain yang membutuhkan lebih banyak waktu untuk 
diamati. 


Namun, untuk saat ini, bahkan dengan sikap ilmiah yang paling 
hati-hati, dokter wanita harus mengakui bahwa Zhang Heng pulih 
dengan sangat baik.Sebagian besar vitalnya telah kembali normal, 
dan fungsi tubuhnya meningkat setiap hari.Sampai sekarang, dia 
sudah mencapai tahap di mana dia memenuhi syarat untuk 
diberhentikan. 


Dokter wanita itu mengangguk pada Tuan dan Nyonya Dima. 


“Selamat, Anda sekarang dapat menjalani prosedur 
pemulangan.Namun, sebaiknya Anda datang ke sini setiap enam 
bulan sekali untuk pemeriksaan.Kami masih memiliki banyak hal 
yang belum kami pelajari dengan jelas tentang penyakit radiasi.Itu 
mungkin akan berkobar di masa depan, jadi kita belum bisa 
lengah.” 


Saat dokter wanita itu berbicara, dia melirik Ny.Dima.Wajah yang 
terakhir dipenuhi dengan kejutan.Jika bukan karena serangkaian 
hal yang dia lakukan setelah Dima dirawat di bangsal steril, dokter 
wanita itu pasti akan terkejut.Sekarang, dia benar-benar terlihat 
seperti istri yang bersemangat, bersyukur suaminya bisa keluar dari 
rumah sakit dengan selamat. 


Namun, untuk orang seperti dokter wanita yang “tahu cerita di 
dalam”, entah bagaimana dia merasa tidak nyaman ketika melihat 
kegembiraan di wajah resepsionis. 


Resepsionis tidak tahu bahwa dia telah dimasukkan daftar hitam 
oleh dokter wanita.Saat ini, dia sedang bersemangat.Karena Zhang 
Heng masih hidup, itu berarti perjanjian antara mereka berdua 
masih berlaku dan pekerjaannya sebagai penerjemah dan guru 
bahasa dapat dilanjutkan. 


Dia tidak khawatir Zhang Heng akan membuangnya setelah dia 
meminjamkan kamus karena meskipun dia mengerti bahasa Rusia 
melalui belajar sendiri, dia tidak akan bisa membuka 
mulutnya.Pada akhirnya, terserah padanya untuk mengajarinya 
berbicara bahasa Inggris. 


Karena itu, resepsionis terus memainkan peran sebagai istri yang 
baik dan mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
dokter wanita tersebut. 


“Kau tidak perlu berterima kasih padaku.Tidak banyak yang bisa 
saya lakukan.Laki-lakimulah yang mengalahkan dewa kematian 
dengan tekad yang kuat dan kebugaran fisik yang luar biasa, "kata 
dokter wanita itu dengan ringan.“Aku harap kamu bisa mencintai 
priamu seperti dia mencintaimu.” 


Resepsionis sedikit bingung dengan kalimat terakhir dokter, tetapi 
kemudian dia tidak bermaksud menjelaskan dirinya sendiri.Dia 
berbalik dan berjalan keluar dari bangsal sampai Zhang Heng 
dipulangkan.Dia tidak memberi tahu Zhang Heng tentang apa yang 
dia lihat di koridor.Mungkin sebagai seorang dokter, dia sudah 
terbiasa dengan kebohongan putih, tetapi dia tidak tahu apakah 
yang dia lakukan adalah hal yang benar. 


Setelah dokter pergi, resepsionis membantu Zhang Heng mengemasi 
barang-barangnya sambil memikirkan kata-kata dokter. 


Apa yang dia maksud dengan mencintainya seperti suaminya 
mencintainya? Bukankah hubungan mereka murni finansial? Sejak 
kapan Zhang Heng menunjukkan cintanya padanya? 


Untuk mengkonfirmasi pertanyaan ini, resepsionis menoleh untuk 
melihat Zhang Heng, hanya untuk menemukan bahwa ekspresinya 
tetap sama seperti biasanya. 


Mungkinkah ketika dia berada di bangsal steril, Zhang Heng merasa 
bahwa dia akan mati, dan dia memberi tahu dokter tentang 
perasaannya terhadapnya, tidak ada larangan? Tapi itu tidak masuk 
akal.Ketika dia dirawat di rumah sakit, dia sudah memberi tahu 
dokter wanita bahwa suaminya bisu untuk menyelesaikan masalah 
Zhang Heng yang tidak dapat berbicara. 


Resepsionis tidak dapat mengetahuinya, tidak peduli seberapa 
banyak dia memikirkannya.Dia memasukkan majalah mode yang 
telah dia beli ke dalam kopernya dan membantu Zhang Heng 
dengan prosedur pelepasan. 


Ketika mereka berdua berjalan keluar dari rumah sakit dan tiba di 
jalan di depan pintu, Zhang Heng tanpa sadar mengangkat 
tangannya untuk menghalangi sinar matahari yang 
menyilaukan.Melihat jalan yang sibuk, dia tidak bisa menahan 
perasaan seperti seumur hidup telah berlalu. 


Dalam 70 hari terakhir, dia sudah berada di ambang kematian 
terlalu banyak. 


“Ke mana kita akan pergi selanjutnya?” tanya pelayan itu. 


“Kembali ke Pripyat,” jawab Zhang Heng tanpa ragu.“Tapi tidak 
ada terburu-buru.Datang ke Kiev adalah hal yang langka, jadi 
anggap saja ini sebagai perjalanan.Ayo keliling kota dulu.Omong- 


omong, apakah Anda tahu di mana pusat perbelanjaan terbesar di 
Kiev? Aku melihatmu membaca mantel itu di majalah.” 


“Oh, saya belum memutuskan apakah saya harus membelinya atau 
tidak,” kata pelayan itu dengan ragu-ragu.“Saya sangat suka warna 
dan gayanya, tapi dari segi harga... masih agak terlalu mahal.” 


Meskipun pelayan telah mendapatkan pot emas pertamanya dari 
Zhang Heng, cukup untuk membeli mantel, dan bahwa yang 
terakhir telah keluar dari rumah sakit dengan sukses, yang berarti 
aliran pendapatan yang stabil, dia masih dianggap kaya dalam 
semalam.dan tidak berubah pikiran tentang pengeluaran. 


“Tidak apa-apa.Aku akan memberimu tumpangan,” kata Zhang 
Heng. “Anggap itu sebagai hadiah untuk penampilanmu baru-baru 
ini di rumah sakit.” 


Sebenarnya, alasan utamanya adalah perawatan medis Zhang Heng 
dan gaji resepsionis telah menghabiskan sebagian besar uang yang 
diperolehnya sebelumnya.Zhang Heng berencana mencari beberapa 
pelanggan kaya lagi di mal dan meminjam dompet mereka untuk 
sementara waktu.Lagi pula, biaya untuk bagian akhir perjalanan 
akan sangat mahal, jadi dia sebaiknya bersiap-siap. 


“Betulkah?” Resepsionis sangat gembira.Tidak peduli waktunya, 
barang-barang yang dia beli dengan uangnya sendiri pasti tidak 
akan sebagus yang dibeli orang lain dengan uang mereka.Karena 
Zhang Heng bersedia membayar, tentu saja, dia tidak akan khawatir 
tentang harganya lagi.Mendengar itu, dia langsung memeluk lengan 
Zhang Heng dengan gembira. 


Sore berikutnya, keduanya kembali ke Pripyat dengan kereta 
api.Dengan bantuan resepsionis, Zhang Heng memilih apartemen 
kecil tapi berperabotan lengkap.Itu akan menjadi tempat tinggalnya 
selama empat tahun ke depan. 


Setelah itu, ia mulai belajar bahasa asing dari resepsionis. 


Zhang Heng pertama kali belajar bahasa Rusia.Karena bahasa Rusia 
adalah bahasa resmi Soviet, ia dapat berkomunikasi dengan orang- 
orang ke mana pun ia pergi.Dengan demikian, ia menghabiskan 
sekitar setengah tahun untuk fokus mempelajari bahasa tersebut. 


Dalam setengah tahun terakhir, dia tinggal dan makan dengan 
pelayan, dan dia telah berhasil melatih bahasa Rusianya ke tingkat 
di mana dia bisa berkomunikasi dengan orang lain dengan lancar. 


Pelayan telah membantunya memperbaiki beberapa masalah 
intonasinya, membuat pengucapannya terdengar lebih standar, 
hampir setara dengan orang Rusia.Ditambah dengan warna 
kulitnya, Zhang Heng akhirnya bisa menyatu sempurna dengan 
penjara bawah tanah paralel ini. 


Ini juga memungkinkan dia untuk melanjutkan dengan langkah 
selanjutnya dari rencananya. 


“Apa? Anda benar-benar akan bekerja di Pembangkit Listrik Tenaga 
Nuklir?” Resepsionis terkejut ketika mendengar langkah seseorang 
berikutnya. 


“Ya, saya ingin benar-benar memahami Chernobyl.Tidak hanya dari 
berita masa depan atau wawancara dengan pihak-pihak yang 
terlibat, tetapi saya juga ingin sepenuhnya memahami desain dan 
pengoperasian pabrik, "kata Zhang Heng dengan nada yang tidak 
dapat dipahami oleh resepsionis. 


Ch.1172 


Bab 1172: Wawancara 


Zhang Heng tidak asing dengan Gedung Administrasi No. 1 dari 
pembangkit listrik tenaga nuklir. 


Ini karena sembilan bulan yang lalu, dia, Coconut, dan yang lainnya 
melakukan percakapan “ramah” dengan manajer pabrik, 
Breuhanov, dan chief engineer, Fomin, di bunker bawah tanah 
gedung ini. 


Sekarang, Zhang Heng ada di sini lagi. Mengenakan jas, sepatu 
kulit, dan rambut disisir ke belakang, dia mengikuti resepsionis ke 
ruang konferensi kecil di lantai empat. 


Sudah ada banyak orang berpakaian seperti dia duduk di koridor. 
Zhang Heng menemukan kursi yang sesuai dengan nomornya. Dari 
susunannya, terlihat ada empat orang di depannya dan tiga orang 
di belakang. 


Termasuk Zhang Heng, delapan orang semuanya ada di sini untuk 
melamar pekerjaan di pembangkit listrik tenaga nuklir. Masing- 
masing memakai ekspresi yang berbeda, ada yang gugup, ada yang 
menggoyang-goyangkan kaki, ada yang memejamkan mata untuk 
beristirahat, dan ada yang terus-menerus menyeka keringat. 


Zhang Heng tampaknya yang paling santai dari delapan. Mengambil 
keuntungan dari kenyataan bahwa orang di depannya telah 
memasuki ruang pertemuan, dia berdiri dan pergi ke dispenser air 
di samping untuk mengambil segelas air. Sambil minum, dia 
melihat ke luar jendela. 


Pembangkit listrik tenaga nuklir sekarang tampak berkembang 
pesat. Segala macam bangunan berjejer rapi. Tiga reaktor yang 
dibangun satu demi satu berada dalam kondisi baik, menyediakan 
aliran listrik yang stabil ke Ukraina. Juga, pembangunan reaktor 
No. 4, yang akan menyebabkan bencana di masa depan, akan 
segera selesai. Ini juga alasan Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir 
Chernobyl harus mulai menyerap darah baru. 


Tentu saja, rekrutan baru tidak akan langsung bertanggung jawab 
atas pengoperasian reaktor baru. Sebaliknya, mereka pertama-tama 
akan pergi ke reaktor lain untuk berlatih dan mengumpulkan 
pengalaman kerja. 


Zhang Heng menghabiskan segelas airnya, mengambil segelas lagi, 
dan kembali ke tempat duduknya. Dia menyerahkannya kepada 
pria di sampingnya yang terlihat agak gugup. Dia sudah mulai 
menggigit kukunya. 


Pria itu mengucapkan terima kasih dan buru-buru mengambil gelas 
itu. 


“Bagaimana saya harus memanggil Anda?” Zhang Heng 
mengulurkan tangan. 


“Yevgeny.” Pria itu juga mengulurkan tangannya, tetapi di tengah 
jalan, dia menyadari bahwa dia masih memegang gelas di 
tangannya, jadi dia mengulurkan tangannya yang lain dan menjabat 
tangan Zhang Heng dalam posisi yang canggung, “Saya dulu 
bekerja di Beloyarsk. pembangkit listrik tenaga nuklir. 


“Saya Iwan. Saya dari Pembangkit Listrik Tenaga Panas Zapolloge 
No. 1,” Zhang Heng memperkenalkan. 


Mendengar kata-kata Zhang Heng, pria itu tampak menghela napas 
lega, dan ketegangan di wajahnya berkurang secara signifikan. 


Zhang Heng tahu mengapa Yevgeny akan santai. Delapan orang 
yang duduk di koridor secara teknis adalah pesaing. Mereka 
bersaing untuk empat pekerjaan, dan tingkat kelulusan tepat 50-50. 
Itu akan dianggap tinggi di masa depan, tetapi masih belum ada 
situasi seperti itu di mana ratusan orang bersaing untuk satu 
pekerjaan. 


Proses rekrutmen PLTN biasanya mengikuti model rekomendasi. 
Pertama, akan ada rekomendasi dari berbagai pihak. Kemudian, 
departemen rekrutmen pembangkit listrik tenaga nuklir akan 
mengirimkan daftar calon ke Dewan Pusat Tenaga Nuklir untuk 
ditinjau. Setelah lulus, pembangkit listrik tenaga nuklir akan 
mengadakan wawancara untuk mengkonfirmasi daftar akhir. 
Setelah itu, akan dilaporkan ke Dewan Pusat Tenaga Nuklir untuk 
disetujui. Kemudian, seluruh proses rekrutmen akan selesai. 


Tampak jelas bahwa daftar perekrutan terakhir telah disetujui oleh 
pembangkit listrik tenaga nuklir dan Dewan Pusat Tenaga Nuklir. 
Dewan Pusat Energi Nuklir juga akan bertanggung jawab atas 
pemeriksaan latar belakang, tetapi ini bukan masalah bagi Zhang 
Heng, yang merupakan penduduk ilegal. 


Alih-alih menggunakan identitasnya, dia langsung menemukan 
kandidat yang ukurannya mirip dengan dirinya dan menggunakan 
identitas yang terakhir. Kandidat pembangkit listrik tenaga nuklir 
datang dari seluruh wilayah Soviet dan tidak terbiasa dengan 
tempat di Pripyat. Saat itu belum ada sistem pengambilan sidik jari, 
jadi hanya resume dan foto saat diserahkan. Sesuatu seperti itu 
akan sangat mudah untuk dipalsukan. 


Selama foto itu menegaskan bahwa tidak ada orang yang 
melihatnya baru-baru ini di antara para pewawancara di 
pembangkit listrik tenaga nuklir, Zhang Heng akan mampu 
menghadapi mereka dengan keterampilan make-up Level-2-nya. 
Lebih jauh lagi, identitasnya nyata, jadi bahkan jika Dewan Pusat 
Tenaga Nuklir memanggil tempat di mana dia bekerja untuk 


memverifikasi identitasnya, itu tidak akan menjadi masalah. 


Sederhananya, dia sebenarnya menggantikan Ivan untuk 
wawancara di pembangkit listrik tenaga nuklir. Dari resumenya, 
Ivan sebenarnya bukan orang yang luar biasa. Tidak seperti 
Yevgeny, yang pernah bekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir, 
Ivan hanya bekerja di pembangkit listrik tenaga panas. Yevgeny 
jelas menyadari hal ini, itulah sebabnya dia merasa telah 
menyingkirkan pesaing. 


Namun, Zhang Heng telah memilih Ivan bukan hanya karena dia 
memiliki tubuh yang paling mirip dengannya, atau tidak ada 
artinya memilih seseorang yang pasti akan tersingkir. Ternyata 
memilih Ivan tak lepas dari pengalaman kerjanya. 


Yevgeny tidak mengobrol lama dengan Zhang Heng. Meskipun yang 
terakhir telah memberinya air dan hubungan antara keduanya 
menjadi lebih harmonis, Yevgeny tidak lupa bahwa keduanya masih 
bersaing. Mereka mengobrol dengan sangat hati-hati, semua 
tentang hal-hal di luar pekerjaan. 


Setelah beberapa saat, ketika para kandidat di depan memasuki 
ruang rapat satu per satu, akhirnya giliran Yevgeny. Zhang Heng 
berharap Yevgeny mendapatkan wawancara yang lancar, dan 
Yevgeny juga dengan sopan mengungkapkan rasa terima kasihnya. 
Kemudian, dia menyesuaikan dasinya, dia berjalan masuk. 


Setelah 20 menit penuh, Yevgeny berjalan keluar dari ruang 
pertemuan. Ketika dia keluar, dia tidak lagi merasa gugup. Masih 
ada senyum tipis di wajahnya, dan dia bahkan menyemangati 
Zhang Heng, “Giliranmu, Ivan. Lakukan yang terbaik dan lakukan 
dengan baik.” 


“Terima kasih, aku akan melakukannya.” 


Ch.106 


Bab 106: 106 


Pagi berikutnya, terjadi keributan di antara para perompak saat 
mereka membersihkan diri. 


“Tanah ho!” teriak salah satu perompak dengan keras ketika dia 
berlari dari dek atas. 


Para perompak terdiam selama beberapa detik, diikuti oleh sorakan 
meraung ketika mereka berlari untuk mendapatkan pandangan 
pertama dari tanah. Zhang Heng dan Marvin didorong keluar dari 
kabin bersama dengan gerombolan yang bahagia, di mana mereka 
melihat pelabuhan muncul di cakrawala. 


Sepanjang waktu mereka di kapal, ini bukan pertama kalinya 
mereka mendengar bajak laut menyebutkan tempat itu. 


Ada orang-orang yang memuji tanah ini, mengutuk tanah ini, 
membayar upeti kepada tanah ini, dan meninggalkan tanah itu. 
Satu hal ajaib tentang tempat ini adalah bahwa ia tampaknya 
memiliki daya tarik yang aneh, menyebabkan mereka yang 
menginjakkan kakinya di sana tidak pernah menyimpang terlalu 
jauh, selalu ingin sekali kembali. 


Lihatlah, kota Nassau, ibukota Bahama. 


Terletak di bagian paling utara dari Providence baru, pelabuhan 
terbaik di seluruh negeri dapat ditemukan di sini. Penduduk asli 
pulau itu disebut Lucayan, sebuah komunitas nelayan yang 
bergantung pada hasil tangkapan mereka. Pada tahun 1492, 


Zhang Heng berdiri dan berjalan melewati Yevgeny, mendorong 
pintu ke ruang pertemuan. 


Ada meja kayu berbentuk oval di dalamnya, dan di belakangnya 
duduk tiga orang. 


Zhang Heng mengenali dua dari mereka. Salah satunya adalah 
Bryuhanov, dan yang lainnya adalah Fomin. Keduanya terlihat 
cukup baik, orang yang sama sekali berbeda dari cangkang yang 
tersisa setelah ledakan. Wajah persegi Fomin terdefinisi dengan 
baik, dan saat dia duduk di sana, matanya yang dalam dan hidup 
tampaknya mampu melihat melalui semua kandidat. Bryuhanov, di 
sisi lain, memiliki wajah yang lembut dan senyum yang ramah. 
Sudut atas matanya menunjukkan bahwa semuanya berada di 
bawah kendalinya. 


Adapun orang ketiga di sebelah kanan, Zhang Heng mencari 
ingatannya dan menemukan bahwa dia tidak memiliki ingatan 
apapun. Apakah itu sebelum atau sesudah kecelakaan, tidak ada 
tanda-tanda orang ketiga. Dia seharusnya meninggalkan 
pembangkit listrik tenaga nuklir Chernobyl sebelum 1986. 


Pada saat ini, dia melihat resume di tangannya dengan sedikit 
cemberut. 


“VG Ivan, Anda dari Krimea. Anda berusia 25 tahun tahun ini. ” 


“Betul sekali.” 


“Sebelumnya, Anda bekerja sebagai insinyur turbin uap di 
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Zapolloge No. 1?” 


“Ya.” Zhang Heng mengangguk 


“Lalu mengapa kamu ingin bekerja di Chernobyl?” 


“Karena semua orang mengatakan bahwa tenaga panas mewakili 

masa lalu dan masa kini, dan tenaga nuklir, sumber energi bersih, 
mewakili masa depan. Saya ingin merangkul masa depan, ”jawab 
Zhang Heng dengan lancar. 


Bab 1172: Wawancara 


Zhang Heng tidak asing dengan Gedung Administrasi No.1 dari 
pembangkit listrik tenaga nuklir. 


Ini karena sembilan bulan yang lalu, dia, Coconut, dan yang lainnya 
melakukan percakapan “ramah” dengan manajer pabrik, 
Breuhanov, dan chief engineer, Fomin, di bunker bawah tanah 
gedung ini. 


Sekarang, Zhang Heng ada di sini lagi.Mengenakan jas, sepatu kulit, 
dan rambut disisir ke belakang, dia mengikuti resepsionis ke ruang 
konferensi kecil di lantai empat. 


Sudah ada banyak orang berpakaian seperti dia duduk di 
koridor.Zhang Heng menemukan kursi yang sesuai dengan 
nomornya.Dari susunannya, terlihat ada empat orang di depannya 
dan tiga orang di belakang. 


Termasuk Zhang Heng, delapan orang semuanya ada di sini untuk 
melamar pekerjaan di pembangkit listrik tenaga nuklir.Masing- 
masing memakai ekspresi yang berbeda, ada yang gugup, ada yang 
menggoyang-goyangkan kaki, ada yang memejamkan mata untuk 
beristirahat, dan ada yang terus-menerus menyeka keringat. 


Zhang Heng tampaknya yang paling santai dari delapan.Mengambil 
keuntungan dari kenyataan bahwa orang di depannya telah 
memasuki ruang pertemuan, dia berdiri dan pergi ke dispenser air 


di samping untuk mengambil segelas air.Sambil minum, dia melihat 
ke luar jendela. 


Pembangkit listrik tenaga nuklir sekarang tampak berkembang 
pesat.Segala macam bangunan berjejer rapi.Tiga reaktor yang 
dibangun satu demi satu berada dalam kondisi baik, menyediakan 
aliran listrik yang stabil ke Ukraina.Juga, pembangunan reaktor 
No.4, yang akan menyebabkan bencana di masa depan, akan segera 
selesai.Ini juga alasan Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir Chernobyl 
harus mulai menyerap darah baru. 


Tentu saja, rekrutan baru tidak akan langsung bertanggung jawab 
atas pengoperasian reaktor baru.Sebaliknya, mereka pertama-tama 
akan pergi ke reaktor lain untuk berlatih dan mengumpulkan 
pengalaman kerja. 


Zhang Heng menghabiskan segelas airnya, mengambil segelas lagi, 
dan kembali ke tempat duduknya.Dia menyerahkannya kepada pria 
di sampingnya yang terlihat agak gugup.Dia sudah mulai menggigit 
kukunya. 


Pria itu mengucapkan terima kasih dan buru-buru mengambil gelas 
itu. 


“Bagaimana saya harus memanggil Anda?” Zhang Heng 
mengulurkan tangan. 


“Yevgeny.” Pria itu juga mengulurkan tangannya, tetapi di tengah 
jalan, dia menyadari bahwa dia masih memegang gelas di 
tangannya, jadi dia mengulurkan tangannya yang lain dan menjabat 
tangan Zhang Heng dalam posisi yang canggung, “Saya dulu 
bekerja di Beloyarsk.pembangkit listrik tenaga nuklir. 


“Saya Iwan.Saya dari Pembangkit Listrik Tenaga Panas Zapolloge 
No.1,” Zhang Heng memperkenalkan. 


Mendengar kata-kata Zhang Heng, pria itu tampak menghela napas 
lega, dan ketegangan di wajahnya berkurang secara signifikan. 


Zhang Heng tahu mengapa Yevgeny akan santai.Delapan orang 
yang duduk di koridor secara teknis adalah pesaing.Mereka 
bersaing untuk empat pekerjaan, dan tingkat kelulusan tepat 
50-50.Itu akan dianggap tinggi di masa depan, tetapi masih belum 
ada situasi seperti itu di mana ratusan orang bersaing untuk satu 
pekerjaan. 


Proses rekrutmen PLTN biasanya mengikuti model 
rekomendasi.Pertama, akan ada rekomendasi dari berbagai 
pihak.Kemudian, departemen rekrutmen pembangkit listrik tenaga 
nuklir akan mengirimkan daftar calon ke Dewan Pusat Tenaga 
Nuklir untuk ditinjau.Setelah lulus, pembangkit listrik tenaga nuklir 
akan mengadakan wawancara untuk mengkonfirmasi daftar 
akhir.Setelah itu, akan dilaporkan ke Dewan Pusat Tenaga Nuklir 
untuk disetujui.Kemudian, seluruh proses rekrutmen akan selesai. 


Tampak jelas bahwa daftar perekrutan terakhir telah disetujui oleh 
pembangkit listrik tenaga nuklir dan Dewan Pusat Tenaga 
Nuklir.Dewan Pusat Energi Nuklir juga akan bertanggung jawab 
atas pemeriksaan latar belakang, tetapi ini bukan masalah bagi 
Zhang Heng, yang merupakan penduduk ilegal. 


Alih-alih menggunakan identitasnya, dia langsung menemukan 
kandidat yang ukurannya mirip dengan dirinya dan menggunakan 
identitas yang terakhir.Kandidat pembangkit listrik tenaga nuklir 
datang dari seluruh wilayah Soviet dan tidak terbiasa dengan 
tempat di Pripyat.Saat itu belum ada sistem pengambilan sidik jari, 
jadi hanya resume dan foto saat diserahkan.Sesuatu seperti itu akan 
sangat mudah untuk dipalsukan. 


Selama foto itu menegaskan bahwa tidak ada orang yang 
melihatnya baru-baru ini di antara para pewawancara di 
pembangkit listrik tenaga nuklir, Zhang Heng akan mampu 


menghadapi mereka dengan keterampilan make-up Level-2- 
nya.Lebih jauh lagi, identitasnya nyata, jadi bahkan jika Dewan 
Pusat Tenaga Nuklir memanggil tempat di mana dia bekerja untuk 
memverifikasi identitasnya, itu tidak akan menjadi masalah. 


Sederhananya, dia sebenarnya menggantikan Ivan untuk 
wawancara di pembangkit listrik tenaga nuklir.Dari resumenya, 
Ivan sebenarnya bukan orang yang luar biasa.Tidak seperti 
Yevgeny, yang pernah bekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir, 
Ivan hanya bekerja di pembangkit listrik tenaga panas. Yevgeny 
jelas menyadari hal ini, itulah sebabnya dia merasa telah 
menyingkirkan pesaing. 


Namun, Zhang Heng telah memilih Ivan bukan hanya karena dia 
memiliki tubuh yang paling mirip dengannya, atau tidak ada 
artinya memilih seseorang yang pasti akan tersingkir.Ternyata 
memilih Ivan tak lepas dari pengalaman kerjanya. 


Yevgeny tidak mengobrol lama dengan Zhang Heng.Meskipun yang 
terakhir telah memberinya air dan hubungan antara keduanya 
menjadi lebih harmonis, Yevgeny tidak lupa bahwa keduanya masih 
bersaing.Mereka mengobrol dengan sangat hati-hati, semua tentang 
hal-hal di luar pekerjaan. 


Setelah beberapa saat, ketika para kandidat di depan memasuki 
ruang rapat satu per satu, akhirnya giliran Yevgeny.Zhang Heng 
berharap Yevgeny mendapatkan wawancara yang lancar, dan 
Yevgeny juga dengan sopan mengungkapkan rasa terima 
kasihnya.Kemudian, dia menyesuaikan dasinya, dia berjalan masuk. 


Setelah 20 menit penuh, Yevgeny berjalan keluar dari ruang 
pertemuan.Ketika dia keluar, dia tidak lagi merasa gugup.Masih ada 
senyum tipis di wajahnya, dan dia bahkan menyemangati Zhang 
Heng, “Giliranmu, Ivan.Lakukan yang terbaik dan lakukan dengan 
baik.” 


“Terima kasih, aku akan melakukannya.” 


Zhang Heng berdiri dan berjalan melewati Yevgeny, mendorong 
pintu ke ruang pertemuan. 


Ada meja kayu berbentuk oval di dalamnya, dan di belakangnya 
duduk tiga orang. 


Zhang Heng mengenali dua dari mereka.Salah satunya adalah 
Bryuhanov, dan yang lainnya adalah Fomin.Keduanya terlihat 
cukup baik, orang yang sama sekali berbeda dari cangkang yang 
tersisa setelah ledakan.Wajah persegi Fomin terdefinisi dengan 
baik, dan saat dia duduk di sana, matanya yang dalam dan hidup 
tampaknya mampu melihat melalui semua kandidat.Bryuhanov, di 
sisi lain, memiliki wajah yang lembut dan senyum yang 
ramah.Sudut atas matanya menunjukkan bahwa semuanya berada 
di bawah kendalinya. 


Adapun orang ketiga di sebelah kanan, Zhang Heng mencari 
ingatannya dan menemukan bahwa dia tidak memiliki ingatan 
apapun.Apakah itu sebelum atau sesudah kecelakaan, tidak ada 
tanda-tanda orang ketiga.Dia seharusnya meninggalkan pembangkit 
listrik tenaga nuklir Chernobyl sebelum 1986. 


Pada saat ini, dia melihat resume di tangannya dengan sedikit 
cemberut. 


“VG Ivan, Anda dari Krimea.Anda berusia 25 tahun tahun ini.” 


“Betul sekali.” 


“Sebelumnya, Anda bekerja sebagai insinyur turbin uap di 
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Zapolloge No.1?” 


“Ya.” Zhang Heng mengangguk 
“Lalu mengapa kamu ingin bekerja di Chernobyl?” 


“Karena semua orang mengatakan bahwa tenaga panas mewakili 
masa lalu dan masa kini, dan tenaga nuklir, sumber energi bersih, 
mewakili masa depan.Saya ingin merangkul masa depan, "jawab 
Zhang Heng dengan lancar. 


Ch.1173 


Bab 1173: Awam 


Pewawancara ketiga tidak berkomentar. Yang dia lakukan hanyalah 
membolak-balik resume Zhang Heng. 


“Saya mengagumi keberanian Anda untuk mencoba hal-hal baru, 
tetapi saya perhatikan bahwa Anda tidak memiliki pengalaman 
sebelumnya bekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir. Ini adalah 
bidang yang sama sekali baru untuk Anda. ” 


“Saya bisa belajar,” jawab Zhang Heng. “Kemampuan belajar saya 
sangat kuat.” 


“Saya tahu, saya tidak meragukan itu. Saya dapat mengetahui dari 
resume Anda bahwa Anda telah dipromosikan dari asisten insinyur 
menjadi insinyur penuh waktu dalam waktu singkat setelah lulus. 
Anda sangat cocok untuk pekerjaan di pembangkit listrik termal, 
jadi saran saya adalah Anda terus tinggal di sana. Sejujurnya, gaji 
yang kami tawarkan tidak jauh lebih tinggi dari yang Anda 
dapatkan di pembangkit listrik termal. Tidak perlu bagi Anda untuk 
melepaskan apa yang Anda kenal dan mulai dari awal. ” 


Zhang Heng tidak terlalu peduli tentang gaji, tetapi untuk 
memainkan peran kandidat, dia belajar sedikit dari itu. 
Pewawancara ketiga tidak menargetkannya, hanya saja gaji di 
PLTN memang tidak lebih tinggi dari gaji di PLTU. Namun, jika ada 
pilihan, masih banyak orang yang rela terjun kerja di PLTN. 


Ini terutama karena di bawah promosi pembangkit tenaga nuklir 
Uni Soviet yang gencar, status pembangkit listrik tenaga nuklir 
lebih tinggi daripada pembangkit listrik termal, dan akan lebih 


mudah bagi mereka untuk dipromosikan di masa depan. Tentu saja 
ini hanya berlaku untuk manajemen, tetapi bagi orang-orang di 
bawahnya, bekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir juga akan 
lebih bergengsi dan dihormati daripada bekerja di pembangkit 
listrik tenaga panas. Selain itu, pembangunan pembangkit listrik 
tenaga nuklir telah berjalan lancar, dan ada permintaan yang besar 
akan bakat. Peluang mereka untuk dipromosikan juga akan lebih 
besar. 


Namun, masalah ini tidak bisa diangkat ke permukaan. Itulah 
mengapa jawaban Zhang Heng untuk merangkul masa depan 
diberikan. Namun, itu jelas bukan pertama kalinya pewawancara 
ketiga mendengar jawaban seperti itu, dan dengan demikian, dia 
mencoba yang terbaik untuk membujuk Zhang Heng untuk 
menyerah pada gagasan itu. 


Zhang Heng terdiam setelah mendengar itu. 


Seolah khawatir Zhang Heng tidak mengerti, pewawancara ketiga 
hanya menjelaskan, “Pekerjaan pembangkit listrik tenaga nuklir 
tidak mudah. Saya tahu bagaimana publik mempropagandakannya 
—atom-atom damai, energi bersih, tetapi kenyataannya, atom-atom 
dalam reaktor tidak damai. Kami membutuhkan insinyur 
berpengalaman untuk menangani semua jenis situasi untuk 
mencegah hal terburuk terjadi.” 


Zhang Heng tetap diam, tetapi di sisi lain, Fomin berbicara lebih 
dulu. Dia terbatuk dua kali dan kemudian berkata dengan suara 
baritonnya yang menyenangkan, “Oleg, saya pikir Anda membuat 
masalah besar dari ketiadaan. Sudah lebih dari 30 tahun sejak 
pembangkit listrik tenaga nuklir pertama dibangun, dan belum ada 
kecelakaan besar. Saya pikir ini cukup untuk membuktikan 
masalahnya. Jika tidak, para petinggi tidak akan mendorong 
pembangunan pembangkit listrik tenaga nuklir.” 


“Kami hanya beruntung. Kecelakaan nuklir yang disebabkan oleh 
orang-orang Amerika itu di Three Mile Island cepat atau lambat 


akan menimpa kita,” keluh Oleg cemas. 


“Kamu terlalu pesimis. Reaktor yang dirancang oleh Akademisi 
Dorezari ini sangat aman,” kata Bryuhanov saat ini. “Justru karena 
pembangkit listrik tenaga nuklir inilah kami dapat mengekspor 
lebih banyak minyak dan gas ke sekutu kami di Eropa Timur dan 
dunia barat yang rakus.” 


“Akademisi Dorezari juga mengingatkan kita untuk tidak 
membangun pembangkit listrik tenaga nuklir di daerah padat 
penduduk, tapi lihatlah Pripyat. Jaraknya hanya tiga kilometer dari 
kami.” 


“Ini adalah keputusan para petinggi, mereka mungkin punya 
pertimbangan sendiri. Oleg, Anda tahu bahwa ini adalah sesuatu 
yang tidak bisa kita kendalikan. Kami hanya perlu melakukan 
pekerjaan kami dengan baik.” Bryuhanov mengetuk meja, tampak 
sedikit tak berdaya. “Tuan-tuan, bisakah kita fokus pada rekrutmen 
dulu? Reaktor No. 3 akan segera dioperasikan. Kami membutuhkan 
orang-orang.” 


“Ya, kami membutuhkan pekerja pembangkit listrik tenaga nuklir 
dengan pengalaman yang kaya. Hanya orang-orang seperti itu yang 
memenuhi syarat untuk bekerja di pembangkit listrik tenaga 
nuklir,” tegas Oleg. 


“Ada pepatah Rusia yang mengatakan, Anda tidak perlu dewa 
untuk membakar pot tembikar. Kami hanya membutuhkan insinyur 
turbin uap, dan sekarang Anda memiliki insinyur turbin uap.” 
Fomin menunjuk Zhang Heng di ujung meja kayu. 


“Apa yang kamu bicarakan? Kami sedang merekrut untuk 
pembangkit listrik tenaga nuklir. Bukankah itu prasyarat untuk 
mengetahui tentang pekerjaan ini? Apa yang salah dengan itu?” 


Christopher Columbus menemukan tempat itu, sebelum orang 
Eropa pertama menginjakkan kaki di pulau itu pada tahun 1647. 
Mereka kemudian mulai mengembangkannya, kemudian 
menjadikannya rumah mereka. 


“Aku yakin kalian semua di sini akan menyukai tempat ini, 
terutama jika kamu suka kebebasan dan petualangan! Tidak 
mungkin Anda akan mengatakan tidak ke surga ini. Tempat yang 
dulu dijajah oleh Spanyol, dan setelah itu, Inggris datang, ”jelas 
Goodwin. 


“Bagaimana dengan sekarang?” tanya Marvin. 


“Saat ini, itu milik kita, para perompak! Selamat datang di Nassau, 
ibu dari bajak laut. Ini adalah tanah kebebasan! “ 


Segera setelah itu, kapal dagang dan Singa Laut mendekati 
pelabuhan pada saat yang sama. Dari kapal, para perompak 
menjatuhkan beberapa kano kayu ke laut dan mulai berlayar 
menuju tanah kebebasan mereka. Sekarang mereka ada di sini, 
yang bisa mereka pikirkan hanyalah menikmati diri mereka 
sepenuhnya. Hanya bajak laut yang telah diberi tugas tetap di kapal 
untuk menyelesaikan pekerjaan mereka. 


Dufresne memerintahkan Zhang Heng dan selusin perompak untuk 
membantu menurunkan barang-barang kapal. Marvin hanya bisa 
merasa gugup, berbalik untuk mencuri pandang ke dapur dari 
waktu ke waktu. 


“Jangan khawatir tentang laras itu. Lakukan saja apa yang perlu 
Anda lakukan sekarang. Ayo lihat aku di kedai minuman setelah 
kamu selesai dengan segalanya, ”bajak laut tua itu meyakinkan 
Marvin ketika dia menepuk punggungnya sekali lagi. 


Dengan itu, ia naik ke atas kapal kayu dan menuju ke pulau itu. 


“Ivan tidak hanya tahu tentang pekerjaan ini, tetapi dia juga sangat 
berpengalaman. Dia dulu bekerja di pembangkit listrik termal, jadi 
dia tahu banyak tentang sistem pembangkit listrik, sistem distribusi, 
dan jalur transmisi. Dan seperti yang dia katakan, dia masih sangat 
muda. Dia punya banyak waktu untuk belajar dan berkembang,” 
kata Fomin. “Kurasa dia orang yang kita cari.” 


“Dia tidak tahu apa-apa tentang reaktor selain reaktor termal, dan 
itu yang paling penting tentang bekerja di pembangkit listrik tenaga 
nuklir,” tegas Oleg. “Kami membutuhkan ahli, ahli energi nuklir, 
bukan amatir yang harus mempelajari semuanya dari awal.” 


Begitu dia mengatakan itu, tidak hanya wajah Fomin yang menjadi 
dingin, tetapi Bryuhanov juga menjadi sedikit tidak senang, 
“Sebelum Fomin datang ke sini, dia bekerja di pembangkit listrik 
termal. Sebelum saya datang ke sini, saya juga bekerja di 
pembangkit listrik tenaga batu bara Slayanskaya. Menurutmu, kita 
seharusnya semua amatir, tapi bukankah kita melakukannya 
dengan baik sekarang?” 


“Aku tidak bermaksud begitu, Bryuhanov.” 


Oleg menyadari bahwa dia terlalu cemas sekarang dan mengatakan 
sesuatu yang salah, jadi dia dengan cepat meminta maaf. 


Bryuhanov, direktur pabrik, tampaknya sangat ramah sepanjang 
waktu, seperti orang baik, tetapi dia memiliki beberapa pantangan. 
Yang paling dia benci adalah para ahli yang diam-diam mengatakan 
bahwa dia tidak mengerti energi nuklir. 


Kemudian, seolah-olah sedang marah, ia mengangkat Fomin, yang 
juga bekerja di pembangkit listrik termal, menjadi kepala 
departemen kelistrikan. Tidak lama kemudian, ia mempromosikan 
Fomin menjadi Wakil Kepala Insinyur yang bertanggung jawab atas 
Departemen Perakitan dan Operasi, dan ketika chief engineer pergi, 
Fomin dipromosikan menjadi chief engineer pembangkit listrik 


tenaga nuklir. 


Meskipun departemen energi jelas menentang penunjukan tersebut 
dan lebih memilih kandidat lain yang pernah bekerja di pembangkit 
listrik tenaga nuklir, Bryuhanov kemudian menggunakan koneksi 
politiknya, pihak Ukraina maju dan mengatakan bahwa Fomin 
adalah pemimpin yang sangat mereka butuhkan. Dia tangguh, 
memiliki standar pekerjaan yang sangat tinggi, dan lebih cocok 
untuk Chernobyl daripada kandidat lainnya. Pada akhirnya, 
Moskow menyerah, Dewan Pusat Energi Nuklir menyetujui 
penunjukan itu, dan Bryuhanov juga mendapatkan tangan 
kanannya. 


“Saya menghormati profesionalisme Anda, Oleg. Saya dapat 
memahami kekhawatiran Anda tentang keselamatan.” Bryuhanov 
melembutkan nada suaranya, “Tapi kita perlu mempertimbangkan 
semua aspek saat merekrut orang. Memang bagus untuk memahami 
energi nuklir, tapi bukan berarti aspek lain tidak penting. Selain itu, 
dibandingkan dengan kecakapan keterampilan, saya pikir sikap 
kerja lebih penting. Jika sikap seseorang tidak benar, maka sebagus 
apapun kemampuan kerjanya, percuma saja. Apa menurutmu aku 
benar?” 


“Itu benar, tapi...” 


“Tidak ada tapi-tapian,” Bryuhanov menyela Oleg dengan lambaian 
tangannya dan menoleh ke Zhang Heng. “Ivan, Bagaimana Sikap 
Kerjamu?” 


“Jika saya bisa masuk ke pembangkit listrik tenaga nuklir, saya 
pasti akan belajar keras dan tidak pernah malas,” kata Zhang Heng. 


“Bagus sekali,” kata Bryuhanov dengan puas, “Itulah sikap yang 
Anda butuhkan. Selanjutnya, Fomin akan menanyakan beberapa 
pertanyaan profesional untuk menguji Anda. Anda harus 
menjawabnya dengan benar, tetapi jangan gugup. Pertanyaan 


Fomin semuanya terkait dengan pekerjaan Anda sebelumnya. ” 


Bab 1173: Awam 


Pewawancara ketiga tidak berkomentar.Yang dia lakukan hanyalah 
membolak-balik resume Zhang Heng. 


“Saya mengagumi keberanian Anda untuk mencoba hal-hal baru, 
tetapi saya perhatikan bahwa Anda tidak memiliki pengalaman 
sebelumnya bekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir.Ini adalah 
bidang yang sama sekali baru untuk Anda.” 


“Saya bisa belajar,” jawab Zhang Heng. “Kemampuan belajar saya 
sangat kuat.” 


“Saya tahu, saya tidak meragukan itu.Saya dapat mengetahui dari 
resume Anda bahwa Anda telah dipromosikan dari asisten insinyur 
menjadi insinyur penuh waktu dalam waktu singkat setelah 
lulus.Anda sangat cocok untuk pekerjaan di pembangkit listrik 
termal, jadi saran saya adalah Anda terus tinggal di 
sana.Sejujurnya, gaji yang kami tawarkan tidak jauh lebih tinggi 
dari yang Anda dapatkan di pembangkit listrik termal.Tidak perlu 
bagi Anda untuk melepaskan apa yang Anda kenal dan mulai dari 
awal.” 


Zhang Heng tidak terlalu peduli tentang gaji, tetapi untuk 
memainkan peran kandidat, dia belajar sedikit dari 
itu.Pewawancara ketiga tidak menargetkannya, hanya saja gaji di 
PLTN memang tidak lebih tinggi dari gaji di PLTU.Namun, jika ada 
pilihan, masih banyak orang yang rela terjun kerja di PLTN. 


Ini terutama karena di bawah promosi pembangkit tenaga nuklir 
Uni Soviet yang gencar, status pembangkit listrik tenaga nuklir 
lebih tinggi daripada pembangkit listrik termal, dan akan lebih 
mudah bagi mereka untuk dipromosikan di masa depan.Tentu saja 


ini hanya berlaku untuk manajemen, tetapi bagi orang-orang di 
bawahnya, bekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir juga akan 
lebih bergengsi dan dihormati daripada bekerja di pembangkit 
listrik tenaga panas.Selain itu, pembangunan pembangkit listrik 
tenaga nuklir telah berjalan lancar, dan ada permintaan yang besar 
akan bakat.Peluang mereka untuk dipromosikan juga akan lebih 
besar. 


Namun, masalah ini tidak bisa diangkat ke permukaan.Itulah 
mengapa jawaban Zhang Heng untuk merangkul masa depan 
diberikan.Namun, itu jelas bukan pertama kalinya pewawancara 
ketiga mendengar jawaban seperti itu, dan dengan demikian, dia 
mencoba yang terbaik untuk membujuk Zhang Heng untuk 
menyerah pada gagasan itu. 


Zhang Heng terdiam setelah mendengar itu. 


Seolah khawatir Zhang Heng tidak mengerti, pewawancara ketiga 
hanya menjelaskan, “Pekerjaan pembangkit listrik tenaga nuklir 
tidak mudah.Saya tahu bagaimana publik mempropagandakannya 
—atom-atom damai, energi bersih, tetapi kenyataannya, atom-atom 
dalam reaktor tidak damai.Kami membutuhkan insinyur 
berpengalaman untuk menangani semua jenis situasi untuk 
mencegah hal terburuk terjadi.” 


Zhang Heng tetap diam, tetapi di sisi lain, Fomin berbicara lebih 
dulu.Dia terbatuk dua kali dan kemudian berkata dengan suara 
baritonnya yang menyenangkan, “Oleg, saya pikir Anda membuat 
masalah besar dari ketiadaan.Sudah lebih dari 30 tahun sejak 
pembangkit listrik tenaga nuklir pertama dibangun, dan belum ada 
kecelakaan besar.Saya pikir ini cukup untuk membuktikan 
masalahnya.Jika tidak, para petinggi tidak akan mendorong 
pembangunan pembangkit listrik tenaga nuklir.” 


“Kami hanya beruntung.Kecelakaan nuklir yang disebabkan oleh 
orang-orang Amerika itu di Three Mile Island cepat atau lambat 
akan menimpa kita,” keluh Oleg cemas. 


“Kamu terlalu pesimis.Reaktor yang dirancang oleh Akademisi 
Dorezari ini sangat aman,” kata Bryuhanov saat ini. “Justru karena 
pembangkit listrik tenaga nuklir inilah kami dapat mengekspor 
lebih banyak minyak dan gas ke sekutu kami di Eropa Timur dan 
dunia barat yang rakus.” 


“Akademisi Dorezari juga mengingatkan kita untuk tidak 
membangun pembangkit listrik tenaga nuklir di daerah padat 
penduduk, tapi lihatlah Pripyat.Jaraknya hanya tiga kilometer dari 
kami.” 


“Ini adalah keputusan para petinggi, mereka mungkin punya 
pertimbangan sendiri.Oleg, Anda tahu bahwa ini adalah sesuatu 
yang tidak bisa kita kendalikan.Kami hanya perlu melakukan 
pekerjaan kami dengan baik.” Bryuhanov mengetuk meja, tampak 
sedikit tak berdaya. “Tuan-tuan, bisakah kita fokus pada rekrutmen 
dulu? Reaktor No.3 akan segera dioperasikan.Kami membutuhkan 
orang-orang.” 


“Ya, kami membutuhkan pekerja pembangkit listrik tenaga nuklir 
dengan pengalaman yang kaya.Hanya orang-orang seperti itu yang 
memenuhi syarat untuk bekerja di pembangkit listrik tenaga 
nuklir,” tegas Oleg. 


“Ada pepatah Rusia yang mengatakan, Anda tidak perlu dewa 
untuk membakar pot tembikar.Kami hanya membutuhkan insinyur 
turbin uap, dan sekarang Anda memiliki insinyur turbin uap.” 
Fomin menunjuk Zhang Heng di ujung meja kayu. 


“Apa yang kamu bicarakan? Kami sedang merekrut untuk 
pembangkit listrik tenaga nuklir.Bukankah itu prasyarat untuk 
mengetahui tentang pekerjaan ini? Apa yang salah dengan itu?” 


“Ivan tidak hanya tahu tentang pekerjaan ini, tetapi dia juga sangat 
berpengalaman.Dia dulu bekerja di pembangkit listrik termal, jadi 


dia tahu banyak tentang sistem pembangkit listrik, sistem distribusi, 
dan jalur transmisi.Dan seperti yang dia katakan, dia masih sangat 
muda.Dia punya banyak waktu untuk belajar dan berkembang,” 
kata Fomin. “Kurasa dia orang yang kita cari.” 


“Dia tidak tahu apa-apa tentang reaktor selain reaktor termal, dan 
itu yang paling penting tentang bekerja di pembangkit listrik tenaga 
nuklir,” tegas Oleg. “Kami membutuhkan ahli, ahli energi nuklir, 
bukan amatir yang harus mempelajari semuanya dari awal.” 


Begitu dia mengatakan itu, tidak hanya wajah Fomin yang menjadi 
dingin, tetapi Bryuhanov juga menjadi sedikit tidak senang, 
“Sebelum Fomin datang ke sini, dia bekerja di pembangkit listrik 
termal.Sebelum saya datang ke sini, saya juga bekerja di 
pembangkit listrik tenaga batu bara Slayanskaya.Menurutmu, kita 
seharusnya semua amatir, tapi bukankah kita melakukannya 
dengan baik sekarang?” 


“Aku tidak bermaksud begitu, Bryuhanov.” 


Oleg menyadari bahwa dia terlalu cemas sekarang dan mengatakan 
sesuatu yang salah, jadi dia dengan cepat meminta maaf. 


Bryuhanov, direktur pabrik, tampaknya sangat ramah sepanjang 
waktu, seperti orang baik, tetapi dia memiliki beberapa 
pantangan.Yang paling dia benci adalah para ahli yang diam-diam 
mengatakan bahwa dia tidak mengerti energi nuklir. 


Kemudian, seolah-olah sedang marah, ia mengangkat Fomin, yang 
juga bekerja di pembangkit listrik termal, menjadi kepala 
departemen kelistrikan.Tidak lama kemudian, ia mempromosikan 
Fomin menjadi Wakil Kepala Insinyur yang bertanggung jawab atas 
Departemen Perakitan dan Operasi, dan ketika chief engineer pergi, 
Fomin dipromosikan menjadi chief engineer pembangkit listrik 
tenaga nuklir. 


Meskipun departemen energi jelas menentang penunjukan tersebut 
dan lebih memilih kandidat lain yang pernah bekerja di pembangkit 
listrik tenaga nuklir, Bryuhanov kemudian menggunakan koneksi 
politiknya, pihak Ukraina maju dan mengatakan bahwa Fomin 
adalah pemimpin yang sangat mereka butuhkan.Dia tangguh, 
memiliki standar pekerjaan yang sangat tinggi, dan lebih cocok 
untuk Chernobyl daripada kandidat lainnya.Pada akhirnya, Moskow 
menyerah, Dewan Pusat Energi Nuklir menyetujui penunjukan itu, 
dan Bryuhanov juga mendapatkan tangan kanannya. 


“Saya menghormati profesionalisme Anda, Oleg.Saya dapat 
memahami kekhawatiran Anda tentang keselamatan.” Bryuhanov 
melembutkan nada suaranya, “Tapi kita perlu mempertimbangkan 
semua aspek saat merekrut orang.Memang bagus untuk memahami 
energi nuklir, tapi bukan berarti aspek lain tidak penting.Selain itu, 
dibandingkan dengan kecakapan keterampilan, saya pikir sikap 
kerja lebih penting.Jika sikap seseorang tidak benar, maka sebagus 
apapun kemampuan kerjanya, percuma saja.Apa menurutmu aku 
benar?” 


“Itu benar, tapi...” 


“Tidak ada tapi-tapian,” Bryuhanov menyela Oleg dengan lambaian 
tangannya dan menoleh ke Zhang Heng.“Ivan, Bagaimana Sikap 
Kerjamu?” 


“Jika saya bisa masuk ke pembangkit listrik tenaga nuklir, saya 
pasti akan belajar keras dan tidak pernah malas,” kata Zhang Heng. 


“Bagus sekali,” kata Bryuhanov dengan puas, “Itulah sikap yang 
Anda butuhkan.Selanjutnya, Fomin akan menanyakan beberapa 
pertanyaan profesional untuk menguji Anda.Anda harus 
menjawabnya dengan benar, tetapi jangan gugup.Pertanyaan Fomin 
semuanya terkait dengan pekerjaan Anda sebelumnya.” 
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Bab 1174: Masuk 


Selanjutnya, Fomin melakukan penilaian “profesional” terhadap 
Zhang Heng. Jawaban yang terakhir berjalan lancar. Karena Zhang 
Heng telah memutuskan untuk mengambil identitas Ivan, dia secara 
alami telah melakukan pekerjaan rumahnya dan belajar terlebih 
dahulu tentang kehidupan Ivan. Selain itu, Zhang Heng tidak tahu 
banyak tentang tenaga nuklir, tetapi dia tidak sepenuhnya mengerti 
tentang teknik. 


Sebaliknya, setelah melewati penjara bawah tanah kamp pelatihan 
Apollo, dia menjadi seseorang yang bahkan bisa memperbaiki 
pesawat ulang-alik. Turbin uap belaka tidak akan menjadi masalah 
baginya. Selanjutnya, pengetahuan tekniknya meningkat setelah 
melalui penjara bawah tanah para leaker, dan setidaknya, memiliki 
pengetahuan teknik terbaik di antara para pelamar. 


Dengan demikian, Fomin dan Bryuhanov sama-sama senang dengan 
hasil penilaian akhir. Bahkan Oleg, yang berdiri di samping, tidak 
mengatakan apa-apa. Cara dia memandang Zhang Heng juga telah 
berubah, dan dia menutup mulutnya. 


Melihat ini, Fomin dalam suasana hati yang baik. Senyum langka 
muncul di wajahnya yang persegi. Dia berkata kepada Zhang Heng, 
“Tidak buruk, sebut saja sehari. Terima kasih telah datang untuk 
wawancara. Kami akan menghubungi Anda lagi saat hasilnya 
keluar.” 


Zhang Heng berjabat tangan dengan masing-masing dari ketiganya 
dan berjalan keluar dari ruang pertemuan. Dia tahu bahwa dia bisa 
tenang sekarang. 


Dia memilih Ivan bukan hanya karena status dan kelasnya, tetapi 
juga karena dia belum menikah dan memiliki lebih banyak 
hubungan antarpribadi. Alasan yang paling penting, bagaimanapun, 
adalah bahwa Zhang Heng memperhatikan di mana Ivan bekerja 
sebelumnya. 


Pembangkit Listrik Tenaga Panas Zapolloge No. 1. Nama itu 
terdengar familiar. 


Dia dengan cepat mengingat di mana dia pernah mendengar nama 
ini sebelumnya. 


Fomin, Kepala Insinyur Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir 
Chernobyil saat ini, datang dari Zapolloge No. 1, dan Zhang Heng 
berpikir itu bukan kebetulan, meskipun Ivan mengatakan dia dan 
Fomin tidak ada hubungannya. Namun, ketika Zhang Heng ditanyai 
oleh Oleg di ruang rapat, memang Fomin yang lebih dulu angkat 
bicara. 


Pembangkit listrik tenaga nuklir masih bertindak sangat cepat. 
Ternyata mereka sangat membutuhkan tenaga kerja karena reaktor 
No. 3 akan mulai beroperasi, dan seharusnya sudah memutuskan 
daftar nama pada hari yang sama, langsung melapor ke Dewan 
Pusat Tenaga Nuklir. 


Zhang Heng menerima tawaran pekerjaannya pada hari ketiga. 


Namun, ketika Zhang Heng memasuki pembangkit listrik tenaga 
nuklir, dia menyadari bahwa tidak ada Yevgeny yang sebelumnya 
bekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir Beloyarsk di antara 
orang-orang yang telah lulus wawancara. Yang terakhir tampak 
seolah-olah dia telah memenangkan wawancara dan diharapkan 
untuk dipekerjakan pada akhirnya. Dia mungkin sedikit tercengang 


ketika dia menerima hasilnya sendiri. 


Tidak seperti Yevgeny, Zhang Heng sudah menerima nama semua 
kandidat sebelum wawancara. Dia akrab dengan informasi dasar 
semua orang dalam daftar dan tahu bahwa hanya tiga dari delapan 
kandidat yang memiliki pengalaman bekerja di pembangkit listrik 
tenaga nuklir. Selama wawancara, seharusnya ada pewawancara 
yang menyatakan kekagumannya pada Yevgeny. 


Jika semuanya berjalan sesuai rencana, orang ini adalah Oleg, 
wakil kepala insinyur energi nuklir. Ini juga alasan mengapa 
Yevgeny begitu ambisius. Sayangnya, orang-orang yang 
memutuskan daftar terakhir adalah Bryuhanov dan Fomin. 


Dari sudut pandang ini, Zhang Heng harus berterima kasih kepada 
mereka berdua. 


Meskipun di masa depan, akan konyol untuk berpikir bahwa dua 
insinyur dari pembangkit listrik termal akan menjadi pelopor 
nomor satu dan dua dari pembangkit listrik tenaga nuklir, 
kenyataannya adalah bahwa hal serupa mulai terjadi di sekitar blok 
Soviet. Bukan lagi 30 tahun yang lalu ketika pembangkit listrik 
tenaga nuklir pertama dibangun, dan setiap praktisi industri 
memiliki kualitas profesional yang sangat baik. Mereka memiliki 
antusiasme tak terbatas untuk industri tenaga nuklir dan mampu 
memecahkan situasi yang tiba-tiba dan berbahaya pada waktu yang 
tepat. 


Sebenarnya, ini adalah hasil dari banyak faktor yang bekerja sama. 
Pertama, karena Soviet dengan giat mempromosikan pembangkit 
listrik tenaga nuklir dan memecahkan masalah energi, 
pengembangan profesional baru tidak dapat tidak mengikuti 
perluasan industri. Kedua, reputasi dan peluang kemajuan karir 
ketika seseorang memasuki pembangkit listrik tenaga nuklir 
menarik semakin banyak “orang luar” ke dalam industri. Ketiga, 
dan yang paling penting, Soviet tidak mengalami kecelakaan atom 
besar dalam 30 tahun terakhir, dan beberapa masalah kecil sengaja 


Zhang Heng dan Marvin harus memindahkan semua barang dari 
kapal ke pusat perdagangan Nassau. Itu tidak sebelum sore itu 
bahwa mereka akhirnya menyelesaikan pekerjaan berat mereka. 
Yang mengejutkan mereka, bajak laut yang bertugas mengelola 
barang-barang kapal bahkan tidak pergi ke dapur. Laras itu hilang 
ketika Marvin melanjutkan untuk memeriksanya. 


“Sebenarnya, serangan yang kami lakukan kali ini tidak ada 
hubungannya dengan kalian berdua. Namun, itu tidak benar kami 
hanya membiarkan Anda pergi dengan kantong kosong, jadi, di sini 
ada 50 peso perak. Seharusnya cukup untuk menutupi pengeluaran 
Anda selama beberapa hari di Nassau. Jangan ragu untuk mencari 
pekerjaan di sekitar. Ingat, jangan menandatangani kontrak jangka 
panjang. Salah satu dari kami akan memberi tahu Anda sebelum 
berlayar lagi. ” 


Zhang Heng dan Marvin meninggalkan pusat perdagangan setelah 
berterima kasih kepada Dufresne. Saat mereka agak jauh darinya, 
Marvin mendesak Zhang Heng untuk memberikan bagian uangnya 
kepadanya. Tidak sulit untuk membaca apa yang ada dalam 
pikirannya. 


Ketika mereka berjalan menjauh dari pusat perdagangan, Marvin 
mengintip perahu-perahu yang diparkir di dermaga. Nassau 
sebenarnya terletak dekat dengan koloni Amerika. Pergi ke Boston 
hanya perjalanan singkat, dan dia tahu bahwa berada di rumah 
jauh lebih baik daripada memasak untuk sekelompok perompak. 


Masalahnya, Marvin tidak tahu bahwa tidak mungkin lari dari 
bajak laut. Tidak ingin membiarkan keduanya lolos, mereka pasti 
memiliki mata di mana-mana karena mereka membiarkan mereka 
berkeliaran di sekitar Nassau dengan bebas. Zhang Heng tidak 
punya niat untuk mengingatkan Marvin tentang hal itu. 


Melihat bahwa Marvin ingin memulai jalur yang terpisah, Zhang 
Heng lebih dari rela memberikan bagian uangnya - total 25 peso 
perak. 


diremehkan oleh para petinggi, menyebabkan kepercayaan pada 
keselamatan energi nuklir membengkak ke tingkat yang belum 
pernah terjadi sebelumnya. 


Meskipun kecelakaan baru-baru ini di pembangkit listrik tenaga 
nuklir Three Mile Island di Pennsylvania mengkhawatirkan 
beberapa orang, termasuk Presiden Akademi Sains Soviet, yang 
sebelumnya menekankan bahwa pembangkit listrik tenaga nuklir 
cukup aman, pada sebuah konferensi setahun sebelum kecelakaan 
Chernobyl, katanya. dengan ekspresi khawatir, “Kawan, kita harus 
berterima kasih pada takdir karena telah berbaik hati kepada kita. 
Karena hal yang sama di Pennsylvania belum terjadi pada kami. Ya 
saya serius.” 


Tidak sulit untuk melihat perubahan besar dalam sikapnya dari 
awal hingga akhir. Namun, kecelakaan itu terjadi di Amerika 
Serikat yang jauh, dan kebanyakan orang masih kesulitan 
berempati dengannya. Akibatnya, saraf seluruh industri menjadi 
semakin rileks, dan praktisi industri secara bertahap kehilangan 
rasa bahaya. 


Zhang Heng juga bisa merasakan ini lebih jelas setelah memasuki 
pembangkit listrik tenaga nuklir. Orang-orang seperti Breuhanov 
dan Fomin, misalnya, mulai memegang posisi tinggi. Mereka 
memperlakukan pembangkit listrik tenaga nuklir seperti sepotong 
kue, mengolah ajudan tepercaya mereka sendiri sambil 
menyingkirkan para ahli sejati. 


Tapi untuk bersikap adil, Fomin memperlakukan Zhang Heng 
dengan cukup baik. Pada hari pertama pengangkatannya, Fomin 
datang mengunjunginya dan mengobrol dengannya tentang situasi 
di pembangkit listrik termal. Pada saat yang sama, dia dengan 
hangat menyatakan bahwa dia bisa datang menemuinya jika dia 
membutuhkan sesuatu. 


Setelah melewati begitu banyak badai, Zhang Heng secara alami 
tahu apa tujuan sebenarnya dari Fomin. Fomin sedang memeriksa 


kumpulan rekrutan baru ini untuk melihat siapa yang menghargai 
diasuh dan direkrut di bawah komandonya. Zhang Heng juga 
seorang yang terampil, dan seperti Fomin, anggota pembangkit 
listrik termal No. 1 Zaporro. Secara alami, Fomin akan lebih 
mendukungnya. Selain itu, selama wawancara, Fomin telah 
membelanya, mungkin, menyebabkan dia dicap di mata orang lain 
sebagai bagian dari faksi Fomin. 


Zhang Heng sendiri tidak keberatan. Pertempuran faksi adalah tema 
abadi kemanusiaan. Selama lebih dari tiga orang berada dalam satu 
kelompok, masyarakat secara naluriah akan mulai membentuk 
faksi. Masih ada empat tahun sebelum Fomin dipenjara, jadi dia 
tidak khawatir tentang konsekuensi negatifnya. Dengan Fomin 
melindunginya, akan lebih mudah baginya untuk menyelesaikan 
sesuatu di pembangkit listrik tenaga nuklir. 


Selama pertemuan mereka sebelumnya, Zhang Heng telah 
menyatakan kepada Fomin bahwa ia tidak memiliki pengetahuan 
dasar di bidang energi nuklir. Jika ada kesempatan untuk 
melanjutkan studinya di masa depan, ia berharap Fomin akan 
mempertimbangkan keinginannya. Fomin tampak sedikit terkejut, 
tidak menyangka Zhang Heng berani, tetapi ini tidak memicu 
kecemasannya. Lagi pula, sudah menjadi kebiasaan bagi kaum 
muda untuk berambisi. Mengetahui apa yang diinginkan Zhang 
Heng juga akan membuatnya lebih mudah untuk mengendalikan 
pihak lain. 


Fomin, bagaimanapun, segera tidak setuju. Dia hanya mengatakan 
bahwa dia akan mempertimbangkannya. Dia tidak ingin terlalu baik 
kepada Zhang Heng dan hanya akan memberikan apa pun yang dia 
putuskan. Ini hanya akan meningkatkan makan Zhang Heng. Oleh 
karena itu, rencananya adalah untuk menundanya untuk sementara 
waktu. Setelah itu, dia akan menunggu Zhang Heng menjadi cemas, 
kemudian, dia akan mengirimnya untuk menghadiri sesi pelatihan 
berikutnya. Dengan cara ini, dia tidak hanya akan membantu Zhang 
Heng, tetapi dia juga mengirim pesan yang jelas bahwa Zhang Heng 
tidak dapat hidup tanpanya. 


Bab 1174: Masuk 


Selanjutnya, Fomin melakukan penilaian “profesional” terhadap 
Zhang Heng.Jawaban yang terakhir berjalan lancar.Karena Zhang 
Heng telah memutuskan untuk mengambil identitas Ivan, dia secara 
alami telah melakukan pekerjaan rumahnya dan belajar terlebih 
dahulu tentang kehidupan Ivan.Selain itu, Zhang Heng tidak tahu 
banyak tentang tenaga nuklir, tetapi dia tidak sepenuhnya mengerti 
tentang teknik. 


Sebaliknya, setelah melewati penjara bawah tanah kamp pelatihan 
Apollo, dia menjadi seseorang yang bahkan bisa memperbaiki 
pesawat ulang-alik.Turbin uap belaka tidak akan menjadi masalah 
baginya.Selanjutnya, pengetahuan tekniknya meningkat setelah 
melalui penjara bawah tanah para leaker, dan setidaknya, memiliki 
pengetahuan teknik terbaik di antara para pelamar. 


Dengan demikian, Fomin dan Bryuhanov sama-sama senang dengan 
hasil penilaian akhir.Bahkan Oleg, yang berdiri di samping, tidak 
mengatakan apa-apa.Cara dia memandang Zhang Heng juga telah 
berubah, dan dia menutup mulutnya. 


Melihat ini, Fomin dalam suasana hati yang baik.Senyum langka 
muncul di wajahnya yang persegi.Dia berkata kepada Zhang Heng, 
“Tidak buruk, sebut saja sehari.Terima kasih telah datang untuk 
wawancara.Kami akan menghubungi Anda lagi saat hasilnya 
keluar.” 


Zhang Heng berjabat tangan dengan masing-masing dari ketiganya 
dan berjalan keluar dari ruang pertemuan.Dia tahu bahwa dia bisa 
tenang sekarang. 


Dia memilih Ivan bukan hanya karena status dan kelasnya, tetapi 
juga karena dia belum menikah dan memiliki lebih banyak 
hubungan antarpribadi.Alasan yang paling penting, bagaimanapun, 
adalah bahwa Zhang Heng memperhatikan di mana Ivan bekerja 


sebelumnya. 


Pembangkit Listrik Tenaga Panas Zapolloge No.1.Nama itu 
terdengar familiar. 


Dia dengan cepat mengingat di mana dia pernah mendengar nama 
ini sebelumnya. 


Fomin, Kepala Insinyur Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir 
Chernobyl saat ini, datang dari Zapolloge No.1, dan Zhang Heng 
berpikir itu bukan kebetulan, meskipun Ivan mengatakan dia dan 
Fomin tidak ada hubungannya.Namun, ketika Zhang Heng ditanyai 
oleh Oleg di ruang rapat, memang Fomin yang lebih dulu angkat 
bicara. 


Pembangkit listrik tenaga nuklir masih bertindak sangat 
cepat.Ternyata mereka sangat membutuhkan tenaga kerja karena 
reaktor No.3 akan mulai beroperasi, dan seharusnya sudah 
memutuskan daftar nama pada hari yang sama, langsung melapor 
ke Dewan Pusat Tenaga Nuklir. 


Zhang Heng menerima tawaran pekerjaannya pada hari ketiga. 


Namun, ketika Zhang Heng memasuki pembangkit listrik tenaga 
nuklir, dia menyadari bahwa tidak ada Yevgeny yang sebelumnya 
bekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir Beloyarsk di antara 
orang-orang yang telah lulus wawancara.Yang terakhir tampak 
seolah-olah dia telah memenangkan wawancara dan diharapkan 
untuk dipekerjakan pada akhirnya.Dia mungkin sedikit tercengang 
ketika dia menerima hasilnya sendiri. 


Tidak seperti Yevgeny, Zhang Heng sudah menerima nama semua 
kandidat sebelum wawancara.Dia akrab dengan informasi dasar 


semua orang dalam daftar dan tahu bahwa hanya tiga dari delapan 
kandidat yang memiliki pengalaman bekerja di pembangkit listrik 
tenaga nuklir.Selama wawancara, seharusnya ada pewawancara 
yang menyatakan kekagumannya pada Yevgeny. 


Jika semuanya berjalan sesuai rencana, orang ini adalah Oleg, 
wakil kepala insinyur energi nuklir.Ini juga alasan mengapa 
Yevgeny begitu ambisius.Sayangnya, orang-orang yang 
memutuskan daftar terakhir adalah Bryuhanov dan Fomin. 


Dari sudut pandang ini, Zhang Heng harus berterima kasih kepada 
mereka berdua. 


Meskipun di masa depan, akan konyol untuk berpikir bahwa dua 
insinyur dari pembangkit listrik termal akan menjadi pelopor 
nomor satu dan dua dari pembangkit listrik tenaga nuklir, 
kenyataannya adalah bahwa hal serupa mulai terjadi di sekitar blok 
Soviet.Bukan lagi 30 tahun yang lalu ketika pembangkit listrik 
tenaga nuklir pertama dibangun, dan setiap praktisi industri 
memiliki kualitas profesional yang sangat baik.Mereka memiliki 
antusiasme tak terbatas untuk industri tenaga nuklir dan mampu 
memecahkan situasi yang tiba-tiba dan berbahaya pada waktu yang 
tepat. 


Sebenarnya, ini adalah hasil dari banyak faktor yang bekerja 
sama.Pertama, karena Soviet dengan giat mempromosikan 
pembangkit listrik tenaga nuklir dan memecahkan masalah energi, 
pengembangan profesional baru tidak dapat tidak mengikuti 
perluasan industri.Kedua, reputasi dan peluang kemajuan karir 
ketika seseorang memasuki pembangkit listrik tenaga nuklir 
menarik semakin banyak “orang luar” ke dalam industri.Ketiga, dan 
yang paling penting, Soviet tidak mengalami kecelakaan atom besar 
dalam 30 tahun terakhir, dan beberapa masalah kecil sengaja 
diremehkan oleh para petinggi, menyebabkan kepercayaan pada 
keselamatan energi nuklir membengkak ke tingkat yang belum 
pernah terjadi sebelumnya. 


Meskipun kecelakaan baru-baru ini di pembangkit listrik tenaga 
nuklir Three Mile Island di Pennsylvania mengkhawatirkan 
beberapa orang, termasuk Presiden Akademi Sains Soviet, yang 
sebelumnya menekankan bahwa pembangkit listrik tenaga nuklir 
cukup aman, pada sebuah konferensi setahun sebelum kecelakaan 
Chernobyl, katanya.dengan ekspresi khawatir, “Kawan, kita harus 
berterima kasih pada takdir karena telah berbaik hati kepada 
kita.Karena hal yang sama di Pennsylvania belum terjadi pada 
kami.Ya saya serius.” 


Tidak sulit untuk melihat perubahan besar dalam sikapnya dari 
awal hingga akhir.Namun, kecelakaan itu terjadi di Amerika Serikat 
yang jauh, dan kebanyakan orang masih kesulitan berempati 
dengannya.Akibatnya, saraf seluruh industri menjadi semakin 
rileks, dan praktisi industri secara bertahap kehilangan rasa bahaya. 


Zhang Heng juga bisa merasakan ini lebih jelas setelah memasuki 
pembangkit listrik tenaga nuklir.Orang-orang seperti Breuhanov 
dan Fomin, misalnya, mulai memegang posisi tinggi.Mereka 
memperlakukan pembangkit listrik tenaga nuklir seperti sepotong 
kue, mengolah ajudan tepercaya mereka sendiri sambil 
menyingkirkan para ahli sejati. 


Tapi untuk bersikap adil, Fomin memperlakukan Zhang Heng 
dengan cukup baik.Pada hari pertama pengangkatannya, Fomin 
datang mengunjunginya dan mengobrol dengannya tentang situasi 
di pembangkit listrik termal.Pada saat yang sama, dia dengan 
hangat menyatakan bahwa dia bisa datang menemuinya jika dia 
membutuhkan sesuatu. 


Setelah melewati begitu banyak badai, Zhang Heng secara alami 
tahu apa tujuan sebenarnya dari Fomin.Fomin sedang memeriksa 
kumpulan rekrutan baru ini untuk melihat siapa yang menghargai 
diasuh dan direkrut di bawah komandonya.Zhang Heng juga 
seorang yang terampil, dan seperti Fomin, anggota pembangkit 
listrik termal No.1 Zaporro.Secara alami, Fomin akan lebih 
mendukungnya.Selain itu, selama wawancara, Fomin telah 


membelanya, mungkin, menyebabkan dia dicap di mata orang lain 
sebagai bagian dari faksi Fomin. 


Zhang Heng sendiri tidak keberatan.Pertempuran faksi adalah tema 
abadi kemanusiaan.Selama lebih dari tiga orang berada dalam satu 
kelompok, masyarakat secara naluriah akan mulai membentuk 
faksi.Masih ada empat tahun sebelum Fomin dipenjara, jadi dia 
tidak khawatir tentang konsekuensi negatifnya.Dengan Fomin 
melindunginya, akan lebih mudah baginya untuk menyelesaikan 
sesuatu di pembangkit listrik tenaga nuklir. 


Selama pertemuan mereka sebelumnya, Zhang Heng telah 
menyatakan kepada Fomin bahwa ia tidak memiliki pengetahuan 
dasar di bidang energi nuklir.Jika ada kesempatan untuk 
melanjutkan studinya di masa depan, ia berharap Fomin akan 
mempertimbangkan keinginannya.Fomin tampak sedikit terkejut, 
tidak menyangka Zhang Heng berani, tetapi ini tidak memicu 
kecemasannya.Lagi pula, sudah menjadi kebiasaan bagi kaum muda 
untuk berambisi.Mengetahui apa yang diinginkan Zhang Heng juga 
akan membuatnya lebih mudah untuk mengendalikan pihak lain. 


Fomin, bagaimanapun, segera tidak setuju.Dia hanya mengatakan 
bahwa dia akan mempertimbangkannya.Dia tidak ingin terlalu baik 
kepada Zhang Heng dan hanya akan memberikan apa pun yang dia 
putuskan.Ini hanya akan meningkatkan makan Zhang Heng.Oleh 
karena itu, rencananya adalah untuk menundanya untuk sementara 
waktu.Setelah itu, dia akan menunggu Zhang Heng menjadi cemas, 
kemudian, dia akan mengirimnya untuk menghadiri sesi pelatihan 
berikutnya.Dengan cara ini, dia tidak hanya akan membantu Zhang 
Heng, tetapi dia juga mengirim pesan yang jelas bahwa Zhang Heng 
tidak dapat hidup tanpanya. 


Ch.1175 


Bab 1175: Tes Keamanan dan Penyebab Kecelakaan 


Fomin menghitung dengan baik. Sesi latihan sedang berlangsung 
sekarang, tapi itu tidak ditujukan untuk pendatang baru seperti 
Zhang Heng. Sebaliknya, itu untuk pekerja yang lebih tua yang 
telah berada di pembangkit listrik untuk beberapa waktu, setara 
dengan kursus penyegaran. Mereka yang ada dalam daftar 
kemungkinan besar akan dipromosikan setelah pelatihan berakhir. 


Fomin tidak menyapa kepala insinyur departemen Zhang Heng, 
tetapi ketika dia menerima daftar itu, dia menyadari bahwa nama 
Ivan juga ada di sana. 


Terkejut, Fomin tidak tahu apakah dia harus tertawa atau menangis 
ketika melihat itu. Dia mengira Zhang Heng tidak akan 
menyebutkan ini, tetapi dia langsung pergi ke kepala departemen, 
dan dia menarik wol itu ke mata Zhang Heng. Banyak orang sudah 
tahu bahwa dia telah berbicara untuk Zhang Heng selama 
wawancara dan berbicara dengan Zhang Heng secara pribadi 
sesudahnya. 


Fomin awalnya ingin menunjukkan sisinya yang mudah didekati 
dan memenangkan hati orang-orang, tetapi dia tidak berharap 
untuk digunakan oleh Zhang Heng sebagai gantinya. Selanjutnya, 
yang terakhir bahkan tidak mengatakan apa-apa tentang itu, hanya 
mengisyaratkan bahwa kepala departemen telah menambahkan 
namanya. Lagi pula, sebagai chief engineer Departemen Operasi 
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir, tidak ada departemen yang ingin 
menyinggung perasaannya. 


Bahkan mereka yang tidak menyukainya biasanya menghindari 
bentrok dengannya karena hal sepele. Itu hanya tempat pelatihan, 


dan tidak ada yang datang kepadanya untuk meminta kredit. Ini 
juga mengapa Fomin tidak tahu bahwa Zhang Heng ada dalam 
daftar sampai dia menerimanya. 


Namun, daftar itu masih membutuhkan persetujuannya pada 
akhirnya. Pulpen Fomin berhenti sejenak di nama Ivan sebelum 
akhirnya berpindah ke pojok kanan bawah. Dia menulis kata 
“setuju” dan meninggalkan tanda tangannya. 


Meskipun Fomin sedikit tidak senang dengan keputusan Zhang 
Heng, niatnya untuk merekrutnya tidak berubah. Tidak menyapa 
Zhang Heng adalah satu hal, tetapi mengambil inisiatif untuk 
mencoret namanya adalah hal lain. Melakukan itu akan benar- 
benar dijauhi Zhang Heng ke sisi yang berlawanan. Dengan 
demikian, Fomin akhirnya mencubit hidungnya dan menerima 
masalah itu. 


Kenyataan membuktikan bahwa Zhang Heng, yang telah dibaptis 
oleh Bajak Laut dalam pencarian Blacksail, dapat dengan mudah 
menangani perjuangan faksi dari pembangkit listrik tenaga nuklir 
belaka. Bahkan jika ada sepuluh Fomin, mereka tidak akan cocok 
untuknya. 


Dalam waktu kurang dari satu setengah tahun, Zhang Heng telah 
menemukan semua fisika yang relevan, desain dan prinsip reaktor, 
dan bahkan semua peralatan dan sirkuit dari seluruh pembangkit 
listrik tenaga nuklir. Selanjutnya, pada tahun keduanya di 
Chernobyl, ia menerima proposal uji keselamatan yang dirancang 
oleh Fomin dan bahkan menyaksikan kegagalan uji keselamatan 
pertama. 


Pada siang hari, ia bekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir. Pada 
malam hari, ketika dia kembali ke kediamannya, dia akan terus 
belajar bahasa Rusia dan Ukraina dari resepsionis. Selain itu, Zhang 
Heng juga menyempatkan diri untuk pergi ke rumah sakit di Kiev 
untuk dua kali pemeriksaan. Mungkin karena dia masih muda dan 
cukup kuat, sehingga tubuhnya tampak pulih dengan cukup baik. 


Tidak ada tumor ganas yang juga terdeteksi, setidaknya untuk saat 
ini. 


Setelah Zhang Heng melatih bahasa Ukrainanya ke tingkat di mana 
ia biasanya dapat berkomunikasi, keterampilan kemahiran 
bahasanya, yang selama ini sunyi, akhirnya ditingkatkan dari level 
2 ke level 3. Pada titik ini, termasuk bahasa ibunya, Zhang Heng. 
telah mencapai tingkat di mana dia dapat berkomunikasi dalam 11 
bahasa setiap hari. 


Selanjutnya, penjara bawah tanah paralel ini juga memungkinkan 
dia untuk mendapatkan keterampilan lain dalam teknik nuklir, 
yang sekarang berada di level 2. Tentu saja, keuntungan terbesar 
Zhang Heng adalah masih memahami kekurangan dalam 
eksperimen keselamatan dan desain reaktor Fomin. 


Harus diakui bahwa dibandingkan dengan reaktor air bertekanan 
yang digunakan oleh sebagian besar negara, RMBK memiliki cacat 
alami sejak awal desainnya—mengkompromikan sebagian 
keselamatannya dengan imbalan konstruksi yang lebih cepat dan 
biaya pengoperasian yang lebih rendah. Itu bisa diisi ulang tanpa 
menghentikan reaktor dan juga mampu menghasilkan plutonium 
tingkat militer. 


Di mata orang-orang pada waktu itu, jika ada cacat di reaktor 
RMBK, itu pasti emisi radioaktifnya sedikit lebih banyak, dan itu 
tidak sebersih reaktor air bertekanan tipe VVER. 


Namun, masalah yang lebih serius adalah desain batang kendali. 
Sebelumnya, Dyatlov pernah mengatakan bahwa batang kendali 
digunakan untuk mengatur reaksi fisi nuklir karena boron yang 
menyusunnya dapat menyerap neutron sehingga mengurangi daya 
reaktor. Namun, masalahnya adalah masih ada bagian grafit kecil di 
bagian bawah batang kendali. Grafit bertindak sebagai moderator 
neutron, yang merupakan kebalikan dari boron. Elemen ini 
digunakan untuk memperlambat neutron cepat untuk 
meningkatkan daya reaktor. 


Tampaknya Marvin tidak akan menghormati kesepakatan dengan 
bajak laut tua itu. Sekarang dia punya uang untuk tiket pulang, dia 
tidak akan ragu untuk melakukannya. 


Karena tidak memiliki bagasi untuk mengikatnya, Zhang Heng pergi 
untuk memeriksa kota kecil di pulau itu. Selama abad ke-18, Eropa 
melakukan pekerjaan besar untuk memaksimalkan tingkat produksi 
mereka. Karena Renaisans baru saja berakhir, estetika bangunan 
dan dekorasi mereka telah disukai oleh para elit dan bangsawan. 


Sayangnya, tempat ini sangat kontras dengan bagian lain Fropa, di 
mana kesan pertama Zhang Heng tentang Nassau adalah bahwa itu 
adalah kota yang sebagian besar tidak terorganisir. Tidak ada 
teater, gereja, atau menara lonceng, dia juga tidak melihat orang 
berpakaian bagus bergerak untuk menghadiri pesta dansa juga. 


Yang bisa dilihatnya hanyalah pondok-pondok kayu yang busuk 
dan pondok-pondok batu yang bobrok. Nassau adalah tempat yang 
dipenuhi dengan pohon-pohon palem juga. Tempat ini semakin 
tampak seperti daerah kumuh baginya. 


Pelacur berpakaian minim berkeliaran di jalanan untuk mencari 
calon klien, sengaja mengungkapkan lebih banyak kulit setiap kali 
seorang pria melewati mereka. Ada bulu babi yang berlari tanpa 
alas kaki di jalan-jalan yang tidak beraspal, dan di tempat-tempat 
seperti inilah seorang musafir harus memperhatikan dompet 
mereka. Perompak bersenjata meneror jalan-jalan dalam kelompok. 
Beberapa dari mereka terlihat keluar dari kedai minuman mereka 
menuju ruang perjudian lokal. 


Ada juga para nelayan dan pedagang asongan lokal, berbaris di 
sepanjang jalan yang sibuk untuk menjual produk mereka. Terakhir, 
Zhang Heng melihat seorang pendeta muda berbicara tentang 
tuhannya di atas alas di pinggir jalan, tanpa henti berkhotbah 
tentang bagaimana dosa-dosa mereka dapat dihapuskan. 


Tentu saja, para perancang sebelumnya tidak merancang ini 
sehingga operator reaktor akan terkejut dengan pembalikan 
tersebut. Grafit di bagian bawah juga memiliki peran—karena grafit 
dapat memperlambat neutron secara signifikan, grafit juga dapat 
menggunakan bahan bakar uranium dengan kemurnian rendah 
secara tepat, sehingga menghemat biaya. 


Ini bukan masalah dari sudut pandang ekonomi, tetapi bahan bakar 
uranium yang diperkaya rendah akan bereaksi tidak stabil, 
terutama ketika reaktor beroperasi pada daya rendah. Pada saat itu, 
grafit di bagian bawah batang kendali dapat berperan — itu akan 
memungkinkan reaktor untuk dikendalikan dengan lebih baik. 


Namun, desain ini membawa risiko potensial. Ketika batang kendali 
dikeluarkan seluruhnya dari reaktor dan kemudian dimasukkan 
kembali dengan cepat, grafit pertama-tama akan bersentuhan 
dengan inti reaktor, bukan boron. Pada saat itu, tidak hanya 
kekuatan reaksi yang tidak berkurang, tetapi akan meningkat secara 
eksponensial, meskipun hanya untuk sesaat. 


Yang mengejutkan Zhang Heng adalah bahwa menurut informasi 
yang dia kumpulkan, sebelum kecelakaan di Pembangkit Listrik 
Tenaga Nuklir Chernobyl, pembangkit listrik tenaga nuklir lainnya 
telah menemukan masalah daya yang tiba-tiba naik sebelum 
menurun ketika batang kendali dimasukkan kembali ke dalam 
reaktor. Meskipun laporan telah dibuat ke pihak berwenang terkait, 
itu mungkin karena belum ada kecelakaan yang terjadi sehingga 
tidak ditanggapi dengan serius. 


Di sisi lain, harus diakui bahwa para perancang reaktor RMBK juga 
telah melakukan banyak upaya untuk memastikan keamanannya. 
Manual keselamatan, misalnya, dengan jelas menyatakan bahwa 
selama setiap saat operasi reaktor, setidaknya 28 sampai 30 batang 
kendali harus dimasukkan. 


Selain itu, reaktor dilengkapi dengan sistem pendingin teras 


darurat. Ketika koefisien rongga dalam reaktor meningkat, tangki 
air sistem pendingin teras darurat akan segera terbuka dan 
menginjeksikan air ke dalam reaktor. Namun, untuk mencegah air 
dingin memasuki reaktor suhu tinggi dan menyebabkan kejutan 
panas, Fomin memutuskan perangkat, yang dapat menyelamatkan 
nyawa pada saat-saat kritis, melalui beberapa sirkuit sirkulasi paksa 
selama percobaan. 


Setelah melihat percobaan pertama Fomin yang gagal, Zhang Heng 
hampir yakin bahwa orang-orang di ruang kontrol pusat tidak 
mengikuti manual keselamatan seperti yang mereka katakan 
sebelumnya. 


Situasi pada malam ledakan juga jauh lebih rumit daripada 
percobaan pertama karena uji keamanan tidak berjalan sesuai 
rencana. Sebelumnya, reaktor telah beroperasi pada daya rendah 
untuk beberapa waktu dan telah jatuh ke dalam lubang yodium. 
Untuk keluar dari lubang yodium, operator menarik terlalu banyak 
batang kendali, yang akhirnya menyebabkan daya reaktor naik 
dengan cepat. Orang-orang di ruang kendali pusat hanya bisa buru- 
buru memasukkan semua batang kendali kembali ke inti reaktor. 
Mereka ingin menekan reaksi fisi, tetapi karena sistem pengaman 
terputus, itu tidak dapat segera berlaku. 


Mereka tidak menyangka bahwa cacat desain reaktor pada akhirnya 
akan menyebabkan seluruh pembangkit listrik tenaga nuklir 
mendeklarasikan GG. 


Bab 1175: Tes Keamanan dan Penyebab Kecelakaan 


Fomin menghitung dengan baik.Sesi latihan sedang berlangsung 
sekarang, tapi itu tidak ditujukan untuk pendatang baru seperti 
Zhang Heng.Sebaliknya, itu untuk pekerja yang lebih tua yang telah 
berada di pembangkit listrik untuk beberapa waktu, setara dengan 
kursus penyegaran.Mereka yang ada dalam daftar kemungkinan 
besar akan dipromosikan setelah pelatihan berakhir. 


Fomin tidak menyapa kepala insinyur departemen Zhang Heng, 
tetapi ketika dia menerima daftar itu, dia menyadari bahwa nama 
Ivan juga ada di sana. 


Terkejut, Fomin tidak tahu apakah dia harus tertawa atau menangis 
ketika melihat itu.Dia mengira Zhang Heng tidak akan 
menyebutkan ini, tetapi dia langsung pergi ke kepala departemen, 
dan dia menarik wol itu ke mata Zhang Heng.Banyak orang sudah 
tahu bahwa dia telah berbicara untuk Zhang Heng selama 
wawancara dan berbicara dengan Zhang Heng secara pribadi 
sesudahnya. 


Fomin awalnya ingin menunjukkan sisinya yang mudah didekati 
dan memenangkan hati orang-orang, tetapi dia tidak berharap 
untuk digunakan oleh Zhang Heng sebagai gantinya.Selanjutnya, 
yang terakhir bahkan tidak mengatakan apa-apa tentang itu, hanya 
mengisyaratkan bahwa kepala departemen telah menambahkan 
namanya.Lagi pula, sebagai chief engineer Departemen Operasi 
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir, tidak ada departemen yang ingin 
menyinggung perasaannya. 


Bahkan mereka yang tidak menyukainya biasanya menghindari 
bentrok dengannya karena hal sepele.Itu hanya tempat pelatihan, 
dan tidak ada yang datang kepadanya untuk meminta kredit.Ini 
juga mengapa Fomin tidak tahu bahwa Zhang Heng ada dalam 
daftar sampai dia menerimanya. 


Namun, daftar itu masih membutuhkan persetujuannya pada 
akhirnya.Pulpen Fomin berhenti sejenak di nama Ivan sebelum 
akhirnya berpindah ke pojok kanan bawah.Dia menulis kata 
“setuju” dan meninggalkan tanda tangannya. 


Meskipun Fomin sedikit tidak senang dengan keputusan Zhang 
Heng, niatnya untuk merekrutnya tidak berubah.Tidak menyapa 
Zhang Heng adalah satu hal, tetapi mengambil inisiatif untuk 
mencoret namanya adalah hal lain.Melakukan itu akan benar-benar 
dijauhi Zhang Heng ke sisi yang berlawanan.Dengan demikian, 


Fomin akhirnya mencubit hidungnya dan menerima masalah itu. 


Kenyataan membuktikan bahwa Zhang Heng, yang telah dibaptis 
oleh Bajak Laut dalam pencarian Blacksail, dapat dengan mudah 
menangani perjuangan faksi dari pembangkit listrik tenaga nuklir 
belaka.Bahkan jika ada sepuluh Fomin, mereka tidak akan cocok 
untuknya. 


Dalam waktu kurang dari satu setengah tahun, Zhang Heng telah 
menemukan semua fisika yang relevan, desain dan prinsip reaktor, 
dan bahkan semua peralatan dan sirkuit dari seluruh pembangkit 
listrik tenaga nuklir.Selanjutnya, pada tahun keduanya di 
Chernobyl, ia menerima proposal uji keselamatan yang dirancang 
oleh Fomin dan bahkan menyaksikan kegagalan uji keselamatan 
pertama. 


Pada siang hari, ia bekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir.Pada 
malam hari, ketika dia kembali ke kediamannya, dia akan terus 
belajar bahasa Rusia dan Ukraina dari resepsionis.Selain itu, Zhang 
Heng juga menyempatkan diri untuk pergi ke rumah sakit di Kiev 
untuk dua kali pemeriksaan.Mungkin karena dia masih muda dan 
cukup kuat, sehingga tubuhnya tampak pulih dengan cukup 
baik.Tidak ada tumor ganas yang juga terdeteksi, setidaknya untuk 
saat ini. 


Setelah Zhang Heng melatih bahasa Ukrainanya ke tingkat di mana 
ia biasanya dapat berkomunikasi, keterampilan kemahiran 
bahasanya, yang selama ini sunyi, akhirnya ditingkatkan dari level 
2 ke level 3.Pada titik ini, termasuk bahasa ibunya, Zhang 
Heng.telah mencapai tingkat di mana dia dapat berkomunikasi 
dalam 11 bahasa setiap hari. 


Selanjutnya, penjara bawah tanah paralel ini juga memungkinkan 
dia untuk mendapatkan keterampilan lain dalam teknik nuklir, 
yang sekarang berada di level 2.Tentu saja, keuntungan terbesar 
Zhang Heng adalah masih memahami kekurangan dalam 
eksperimen keselamatan dan desain reaktor Fomin. 


Harus diakui bahwa dibandingkan dengan reaktor air bertekanan 
yang digunakan oleh sebagian besar negara, RMBK memiliki cacat 
alami sejak awal desainnya—mengkompromikan sebagian 
keselamatannya dengan imbalan konstruksi yang lebih cepat dan 
biaya pengoperasian yang lebih rendah.Itu bisa diisi ulang tanpa 
menghentikan reaktor dan juga mampu menghasilkan plutonium 
tingkat militer. 


Di mata orang-orang pada waktu itu, jika ada cacat di reaktor 
RMBK, itu pasti emisi radioaktifnya sedikit lebih banyak, dan itu 
tidak sebersih reaktor air bertekanan tipe VVER. 


Namun, masalah yang lebih serius adalah desain batang 
kendali.Sebelumnya, Dyatlov pernah mengatakan bahwa batang 
kendali digunakan untuk mengatur reaksi fisi nuklir karena boron 
yang menyusunnya dapat menyerap neutron sehingga mengurangi 
daya reaktor.Namun, masalahnya adalah masih ada bagian grafit 
kecil di bagian bawah batang kendali.Grafit bertindak sebagai 
moderator neutron, yang merupakan kebalikan dari boron.Elemen 
ini digunakan untuk memperlambat neutron cepat untuk 
meningkatkan daya reaktor. 


Tentu saja, para perancang sebelumnya tidak merancang ini 
sehingga operator reaktor akan terkejut dengan pembalikan 
tersebut.Grafit di bagian bawah juga memiliki peran—karena grafit 
dapat memperlambat neutron secara signifikan, grafit juga dapat 
menggunakan bahan bakar uranium dengan kemurnian rendah 
secara tepat, sehingga menghemat biaya. 


Ini bukan masalah dari sudut pandang ekonomi, tetapi bahan bakar 
uranium yang diperkaya rendah akan bereaksi tidak stabil, 
terutama ketika reaktor beroperasi pada daya rendah.Pada saat itu, 
grafit di bagian bawah batang kendali dapat berperan — itu akan 
memungkinkan reaktor untuk dikendalikan dengan lebih baik. 


Namun, desain ini membawa risiko potensial.Ketika batang kendali 


dikeluarkan seluruhnya dari reaktor dan kemudian dimasukkan 
kembali dengan cepat, grafit pertama-tama akan bersentuhan 
dengan inti reaktor, bukan boron.Pada saat itu, tidak hanya 
kekuatan reaksi yang tidak berkurang, tetapi akan meningkat secara 
eksponensial, meskipun hanya untuk sesaat. 


Yang mengejutkan Zhang Heng adalah bahwa menurut informasi 
yang dia kumpulkan, sebelum kecelakaan di Pembangkit Listrik 
Tenaga Nuklir Chernobyl, pembangkit listrik tenaga nuklir lainnya 
telah menemukan masalah daya yang tiba-tiba naik sebelum 
menurun ketika batang kendali dimasukkan kembali ke dalam 
reaktor.Meskipun laporan telah dibuat ke pihak berwenang terkait, 
itu mungkin karena belum ada kecelakaan yang terjadi sehingga 
tidak ditanggapi dengan serius. 


Di sisi lain, harus diakui bahwa para perancang reaktor RMBK juga 
telah melakukan banyak upaya untuk memastikan 
keamanannya.Manual keselamatan, misalnya, dengan jelas 
menyatakan bahwa selama setiap saat operasi reaktor, setidaknya 
28 sampai 30 batang kendali harus dimasukkan. 


Selain itu, reaktor dilengkapi dengan sistem pendingin teras 
darurat.Ketika koefisien rongga dalam reaktor meningkat, tangki air 
sistem pendingin teras darurat akan segera terbuka dan 
menginjeksikan air ke dalam reaktor.Namun, untuk mencegah air 
dingin memasuki reaktor suhu tinggi dan menyebabkan kejutan 
panas, Fomin memutuskan perangkat, yang dapat menyelamatkan 
nyawa pada saat-saat kritis, melalui beberapa sirkuit sirkulasi paksa 
selama percobaan. 


Setelah melihat percobaan pertama Fomin yang gagal, Zhang Heng 
hampir yakin bahwa orang-orang di ruang kontrol pusat tidak 
mengikuti manual keselamatan seperti yang mereka katakan 
sebelumnya. 


Situasi pada malam ledakan juga jauh lebih rumit daripada 
percobaan pertama karena uji keamanan tidak berjalan sesuai 


rencana.Sebelumnya, reaktor telah beroperasi pada daya rendah 
untuk beberapa waktu dan telah jatuh ke dalam lubang 
yodium.Untuk keluar dari lubang yodium, operator menarik terlalu 
banyak batang kendali, yang akhirnya menyebabkan daya reaktor 
naik dengan cepat.Orang-orang di ruang kendali pusat hanya bisa 
buru-buru memasukkan semua batang kendali kembali ke inti 
reaktor.Mereka ingin menekan reaksi fisi, tetapi karena sistem 
pengaman terputus, itu tidak dapat segera berlaku. 


Mereka tidak menyangka bahwa cacat desain reaktor pada akhirnya 
akan menyebabkan seluruh pembangkit listrik tenaga nuklir 
mendeklarasikan GG. 


Ch.1176 


Bab 1176: Kuda Putih 


Zhang Heng berganti pakaian, pulang kerja dari pembangkit listrik, 
dan kembali ke kediamannya. 


Ketika dia membuka pintu, dia melihat resepsionis sedang sibuk 
membunuh beberapa ikan, bersiap untuk membuat hidangan 
Mandarin Tupai. Dia telah mempelajari hidangan ini dari Zhang 
Heng. Tentu saja, tidak ada ikan Mandarin di Ukraina, jadi dia 
hanya bisa menggantinya dengan ikan lain yang ditangkap di 
Sungai Pripyat. 


“Bagaimana pekerjaan hari ini?” tanya resepsionis pada Zhang 
Heng dalam bahasa Ukraina sambil menggores sisik ikan. 


“Yah, itu masih sama.” Zhang Heng meletakkan kantong kertas di 
tangannya di atas meja. “Acar dan selai yang Anda inginkan. Saya 
membelikannya untuk Anda dalam perjalanan pulang dari kantor.” 


“Itu hebat! Tepat pada waktunya,” kicau resepsionis itu dengan 
gembira. 


Ketika Zhang Heng membeli acar mentimun, dia tiba-tiba 
mendapatkan 2 poin lagi. Sampai sekarang, dia sudah mendapatkan 
192 poin di penjara bawah tanah paralel, dan keterampilan yang 
perlu ditingkatkan hampir semuanya ditingkatkan. Adapun 
kecelakaan Chernobyl, meskipun Zhang Heng tidak berada di ruang 
kendali pusat pada saat itu, dengan percakapan yang dia lakukan 
dengan orang yang terlibat, dia pada dasarnya dapat 
merekonstruksi kejadian malam itu. Namun, anehnya masih belum 
ada pergerakan dari misi jalan cerita utama. 


Selama periode ini, tidak ada pemberitahuan sistem yang diterima 
Zhang Heng ada hubungannya dengan menemukan orang kunci 
untuk misi utama. Seolah-olah sistem telah benar-benar 
melupakannya. 


“Apakah kamu beristirahat besok?” Resepsionis menjulurkan 
kepalanya keluar dari dapur. “Bisakah kamu mengantarku ke 
rumah nenekku? Mereka tinggal di pedesaan, jadi cukup jauh dari 
sini.” 


“Oke,” kata Zhang Heng. 


Dia hampir selesai menyelidiki reaktor, jadi tidak ada lagi yang bisa 
dia lakukan untuk saat ini. Zhang Heng tidak keberatan menjadi 
sopir resepsionis, dan dia menganggapnya sebagai cara untuk 
bersantai di pedesaan. Pada saat yang sama, dia juga berterima 
kasih kepada pelayan atas kerja kerasnya selama ini. 


Keesokan harinya, mereka berdua bangun lebih awal. Setelah 
sarapan, Zhang Heng mengendarai Lada bekas untuk menemui 
kakek-nenek dari resepsionis yang cantik. 


Padahal, kawasan ini sudah berpenghuni jauh sebelum PLTN dan 
Pripyat dibangun. 


Lebih dari 10.000 orang tinggal di pusat kota Chernobyl, sedangkan 
40.000 orang sisanya tinggal di berbagai desa. Pada saat itu, 
kepadatan penduduk sangat rendah, dan tidak ada satu keluarga 
pun yang terlihat sejauh puluhan kilometer. Para petani di 
sekitarnya sebagian besar mengandalkan pertanian untuk mencari 
nafkah, tetapi beberapa pemburu dan nelayan juga ada di sana. 


Lada abu-abu berjalan dengan susah payah di sepanjang jalan tanah 
yang berlumpur. Lingkungan dipenuhi dengan pinus pendek. Saat 


itu sudah musim dingin, dan baru saja turun salju lebat tiga hari 
yang lalu. Masih ada banyak salju putih di pohon pinus, dan suhu 
sudah turun di bawah nol. Udara di luar jendela, bagaimanapun, 
sangat segar. 


Berbeda dengan kota, semuanya di sini masih alami dan primitif. 
Hutan dipenuhi lumpur dan lumut, dan Zhang Heng bisa melihat 
hewan kecil mencari makan dari waktu ke waktu. Di tengah 
perjalanan, ia melihat dua ekor rusa liar. 


Mereka tidak perlu hibernasi. Pada musim gugur, mereka telah 
melepaskan penutup tipis mereka dan berubah menjadi mantel 
panjang dari bulu tebal. Selain itu, mereka telah mengumpulkan 
cukup lemak di bawah kulit mereka untuk membantu mereka 
menahan musim dingin yang dingin dan keras. Biasanya, rusa liar 
ini akan bersembunyi di kedalaman hutan, tetapi mungkin hujan 
salju lebat membuat mereka lebih berani, menyebabkan mereka lari 
ke tepi hutan. 


Zhang Heng keluar dari mobil dan membasuh wajahnya dengan air 
dingin ketika mereka melewati sungai kecil. Ketika dia mendongak, 
dia melihat seekor kuda betina muncul di seberang sungai. 


Bulunya seputih salju, tanpa jejak kotoran. Tubuhnya yang ramping 
dan otot-ototnya yang kuat dipenuhi dengan kekuatan dan 
keanggunan. Jika bukan karena kurangnya tanduk tajam di 
kepalanya, ia bisa dengan mudah dianggap sebagai unicorn dari 
legenda. 


Binatang cantik itu berdiri dengan tenang di tepi sungai, menatap 
Zhang Heng. 


Ketika yang terakhir hendak berdiri, kuda putih itu mengangkat 
kukunya dan berbalik untuk lari ke hutan. 


Meskipun tempat itu mungkin tampak miskin pada pandangan 
pertama, ada jejak kemakmuran dan vitalitas mengalir di bawah 
kekacauan yang ramai. Pencarian saat ini adalah yang terpanjang di 
antara semua pencarian lain yang telah dia selesaikan. Dia 
diharuskan tinggal di dunia ini selama 300 hari. 


Dikombinasikan dengan 24 jam ekstra yang dia miliki setiap hari, 
itu berarti dia harus tinggal di sini selama 3.900 hari, lebih dari 
semua hari dalam pencarian sebelumnya digabungkan. 


Ini akan menjadi perjalanan yang panjang, dan dia tidak tahu 
tantangan apa yang ada di luarnya. Dia hanya bisa terus bergerak 
maju karena permainan sudah dimulai. 


...... 


Zhang Heng mengatur barang-barangnya dan mengeluarkan 
barang-barang yang disembunyikannya di bawah papan kayu di 
dapur. Selain itu, dia telah diberi pistol dengan tulisan FH terukir di 
persediaannya. Pemilik sebelumnya mungkin telah dipersatukan 
kembali dengan pembuatnya. Selain itu, dia juga diberi belati. 
Dilihat dari penampilannya, seharusnya hanya dapat menghasilkan 
beberapa uang jika itu harus dijual. Kemudian, ada 25 peso perak 
dari hadiahnya. Ini adalah mata uang umum Spanyol, dan 
digunakan secara luas di antara koloninya. 


Pada dasarnya itu adalah semua kekayaan yang dia miliki untuk 
saat ini, dan dia bahkan memiliki hutang yang menunggu untuk 
diselesaikan. Setelah memasuki beberapa bar, Zhang Heng akhirnya 
menemukan bajak laut tua di yang keempat. Kedai ini terletak di 
sisi barat kota, dekat karang raksasa. 


Bajak laut tua itu sedang menonton seorang penari eksotis ketika 
dia memantulkan tubuhnya yang melengkung melintasi panggung. 


“Apakah kamu melihatnya?” 


Zhang Heng berjalan kembali ke mobil dan bertanya kepada 
resepsionis di kursi penumpang. Yang terakhir bingung. 


“Apa yang Anda lihat?” 


“Kuda putih itu? Itu berdiri di tepi sungai barusan. ” 


“Oh maafkan saya. Mungkin saya bangun terlalu pagi, jadi saya 
masih agak mengantuk.” Resepsionis itu menguap. “Saya pikir saya 
baru saja tidur siang, tetapi saya tidak melihat apa-apa. Apakah itu 
kuda putih? Itu mungkin dari desa terdekat.” 


“Itu tidak terlihat seperti satu. Itu seharusnya kuda liar, "kata 
Zhang Heng. 


“Kuda liar? Itu tidak mungkin. Saya dibesarkan di sini, dan sejak 
saya masih kecil, saya belum pernah melihat kuda liar di sekitar 
sini.” Resepsionis menggelengkan kepalanya. “Mungkin kamu 
salah?” 


“Itu mungkin.” 


Zhang Heng tidak repot-repot membedakan. Dia duduk kembali di 
kursi pengemudi, menyalakan mobil, dan melaju melewati sungai 
di depannya. Ketika dia mencuci wajahnya, Zhang Heng melihat 
sekeliling. Ketinggian air di sini sangat dangkal, jadi dia tidak perlu 
khawatir akan membanjiri intake. 


Setelah menyeberangi sungai, Zhang Heng bahkan melihat tempat 
kuda putih itu berdiri sebelumnya. Pada akhirnya, dia menyadari 
bahwa tidak ada jejak kaki di sana. Seolah-olah adegan sebelumnya 
tidak pernah terjadi sebelumnya. Kuda putih itu muncul dan 


menghilang tanpa jejak seperti hantu. 


Sekitar pukul 10:30 pagi, Zhang Heng dan resepsionis tiba di 
tempat tujuan. 


Kakek, nenek, saudara perempuan, dan ipar yang terakhir 
menyambut mereka dengan hangat. Pada siang hari, mereka 
disuguhi sup kubis merah dan sosis babi. Setelah makan siang, 
kakak ipar resepsionis itu mengusulkan untuk pergi berburu di 
hutan. 


“Kita bisa berburu kelinci dan rusa liar. Dengan begitu, kita bisa 
makan daging panggang untuk makan malam,” kata kakak ipar 
resepsionis itu. “Ngomong-ngomong, Ivan, apakah kamu tahu cara 
menggunakan pistol?” 


“Apa yang kamu pikirkan? Svetlana mengatakan bahwa Ivan 
bekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir dan berbudaya, tetapi 
itu tidak masalah. Anda bisa mengajarinya ketika saatnya tiba. 
Mungkin dia juga suka berburu,” kata adik Svetlana dengan 
antusias. 


“Kita harus menemukan senapan untuk Ivan.” 


“Saya ingat kakek saya memiliki senapan laras ganda,” kata 
resepsionis. 


“Itu adalah pistol yang diberikan ayahku. Saya menggunakan ini 
dalam Perang Dunia II melawan Jerman. Tetapi sekitar enam tahun 
yang lalu, kesehatan saya tidak begitu baik, dan ketika saya 
memperbaiki atap, saya menginjak sepotong kayu yang patah dan 
jatuh, mematahkan kaki saya. Setelah itu, saya menyimpan pistol 
itu,” kata lelaki tua itu. “Tapi saya mengeluarkannya untuk 
pemeliharaan setiap bulan. Anda dapat membawanya jika Anda 
ingin pergi berburu. Mungkin merindukan hari-hari ketika berada 


di luar. ” 


“Bagus, ayo cepat pergi sekarang,” desak Svetlana. Ketika mereka 
kembali ke tempat dia tinggal di pedesaan, resepsionis juga sangat 
bersemangat. Dia telah lama meninggalkan suasana tertutup di kota 
dan ingin segera keluar dari hooliganisme liar. 


Bab 1176: Kuda Putih 


Zhang Heng berganti pakaian, pulang kerja dari pembangkit listrik, 
dan kembali ke kediamannya. 


Ketika dia membuka pintu, dia melihat resepsionis sedang sibuk 
membunuh beberapa ikan, bersiap untuk membuat hidangan 
Mandarin Tupai.Dia telah mempelajari hidangan ini dari Zhang 
Heng.Tentu saja, tidak ada ikan Mandarin di Ukraina, jadi dia 
hanya bisa menggantinya dengan ikan lain yang ditangkap di 
Sungai Pripyat. 


“Bagaimana pekerjaan hari ini?” tanya resepsionis pada Zhang 
Heng dalam bahasa Ukraina sambil menggores sisik ikan. 


“Yah, itu masih sama.” Zhang Heng meletakkan kantong kertas di 
tangannya di atas meja.“Acar dan selai yang Anda inginkan.Saya 
membelikannya untuk Anda dalam perjalanan pulang dari kantor.” 


“Itu hebat! Tepat pada waktunya,” kicau resepsionis itu dengan 
gembira. 


Ketika Zhang Heng membeli acar mentimun, dia tiba-tiba 
mendapatkan 2 poin lagi.Sampai sekarang, dia sudah mendapatkan 
192 poin di penjara bawah tanah paralel, dan keterampilan yang 
perlu ditingkatkan hampir semuanya ditingkatkan.Adapun 
kecelakaan Chernobyl, meskipun Zhang Heng tidak berada di ruang 
kendali pusat pada saat itu, dengan percakapan yang dia lakukan 


dengan orang yang terlibat, dia pada dasarnya dapat 
merekonstruksi kejadian malam itu.Namun, anehnya masih belum 
ada pergerakan dari misi jalan cerita utama. 


Selama periode ini, tidak ada pemberitahuan sistem yang diterima 
Zhang Heng ada hubungannya dengan menemukan orang kunci 
untuk misi utama.Seolah-olah sistem telah benar-benar 
melupakannya. 


“Apakah kamu beristirahat besok?” Resepsionis menjulurkan 
kepalanya keluar dari dapur. “Bisakah kamu mengantarku ke rumah 
nenekku? Mereka tinggal di pedesaan, jadi cukup jauh dari sini.” 


“Oke,” kata Zhang Heng. 


Dia hampir selesai menyelidiki reaktor, jadi tidak ada lagi yang bisa 
dia lakukan untuk saat ini.Zhang Heng tidak keberatan menjadi 
sopir resepsionis, dan dia menganggapnya sebagai cara untuk 
bersantai di pedesaan.Pada saat yang sama, dia juga berterima 
kasih kepada pelayan atas kerja kerasnya selama ini. 


Keesokan harinya, mereka berdua bangun lebih awal.Setelah 
sarapan, Zhang Heng mengendarai Lada bekas untuk menemui 
kakek-nenek dari resepsionis yang cantik. 


Padahal, kawasan ini sudah berpenghuni jauh sebelum PLTN dan 
Pripyat dibangun. 


Lebih dari 10.000 orang tinggal di pusat kota Chernobyl, sedangkan 
40.000 orang sisanya tinggal di berbagai desa.Pada saat itu, 
kepadatan penduduk sangat rendah, dan tidak ada satu keluarga 
pun yang terlihat sejauh puluhan kilometer.Para petani di 
sekitarnya sebagian besar mengandalkan pertanian untuk mencari 
nafkah, tetapi beberapa pemburu dan nelayan juga ada di sana. 


Lada abu-abu berjalan dengan susah payah di sepanjang jalan tanah 
yang berlumpur.Lingkungan dipenuhi dengan pinus pendek.Saat itu 
sudah musim dingin, dan baru saja turun salju lebat tiga hari yang 
lalu.Masih ada banyak salju putih di pohon pinus, dan suhu sudah 
turun di bawah nol.Udara di luar jendela, bagaimanapun, sangat 
segar. 


Berbeda dengan kota, semuanya di sini masih alami dan 
primitif.Hutan dipenuhi lumpur dan lumut, dan Zhang Heng bisa 
melihat hewan kecil mencari makan dari waktu ke waktu.Di tengah 
perjalanan, ia melihat dua ekor rusa liar. 


Mereka tidak perlu hibernasi.Pada musim gugur, mereka telah 
melepaskan penutup tipis mereka dan berubah menjadi mantel 
panjang dari bulu tebal.Selain itu, mereka telah mengumpulkan 
cukup lemak di bawah kulit mereka untuk membantu mereka 
menahan musim dingin yang dingin dan keras.Biasanya, rusa liar 
ini akan bersembunyi di kedalaman hutan, tetapi mungkin hujan 
salju lebat membuat mereka lebih berani, menyebabkan mereka lari 
ke tepi hutan. 


Zhang Heng keluar dari mobil dan membasuh wajahnya dengan air 
dingin ketika mereka melewati sungai kecil.Ketika dia mendongak, 
dia melihat seekor kuda betina muncul di seberang sungai. 


Bulunya seputih salju, tanpa jejak kotoran.Tubuhnya yang ramping 
dan otot-ototnya yang kuat dipenuhi dengan kekuatan dan 
keanggunan.Jika bukan karena kurangnya tanduk tajam di 
kepalanya, ia bisa dengan mudah dianggap sebagai unicorn dari 
legenda. 


Binatang cantik itu berdiri dengan tenang di tepi sungai, menatap 
Zhang Heng. 


Ketika yang terakhir hendak berdiri, kuda putih itu mengangkat 
kukunya dan berbalik untuk lari ke hutan. 


“Apakah kamu melihatnya?” 


Zhang Heng berjalan kembali ke mobil dan bertanya kepada 
resepsionis di kursi penumpang.Yang terakhir bingung. 


“Apa yang Anda lihat?” 


“Kuda putih itu? Itu berdiri di tepi sungai barusan.” 


“Oh maafkan saya.Mungkin saya bangun terlalu pagi, jadi saya 
masih agak mengantuk.” Resepsionis itu menguap.“Saya pikir saya 
baru saja tidur siang, tetapi saya tidak melihat apa-apa.Apakah itu 
kuda putih? Itu mungkin dari desa terdekat.” 


“Itu tidak terlihat seperti satu.Itu seharusnya kuda liar, "kata Zhang 
Heng. 


“Kuda liar? Itu tidak mungkin.Saya dibesarkan di sini, dan sejak 
saya masih kecil, saya belum pernah melihat kuda liar di sekitar 
sini.” Resepsionis menggelengkan kepalanya. “Mungkin kamu 
salah?” 


“Itu mungkin.” 


Zhang Heng tidak repot-repot membedakan.Dia duduk kembali di 
kursi pengemudi, menyalakan mobil, dan melaju melewati sungai 
di depannya.Ketika dia mencuci wajahnya, Zhang Heng melihat 
sekeliling.Ketinggian air di sini sangat dangkal, jadi dia tidak perlu 
khawatir akan membanjiri intake. 


Setelah menyeberangi sungai, Zhang Heng bahkan melihat tempat 
kuda putih itu berdiri sebelumnya.Pada akhirnya, dia menyadari 
bahwa tidak ada jejak kaki di sana.Seolah-olah adegan sebelumnya 


tidak pernah terjadi sebelumnya.Kuda putih itu muncul dan 
menghilang tanpa jejak seperti hantu. 


Sekitar pukul 10:30 pagi, Zhang Heng dan resepsionis tiba di 
tempat tujuan. 


Kakek, nenek, saudara perempuan, dan ipar yang terakhir 
menyambut mereka dengan hangat.Pada siang hari, mereka 
disuguhi sup kubis merah dan sosis babi.Setelah makan siang, 
kakak ipar resepsionis itu mengusulkan untuk pergi berburu di 
hutan. 


“Kita bisa berburu kelinci dan rusa liar.Dengan begitu, kita bisa 
makan daging panggang untuk makan malam,” kata kakak ipar 
resepsionis itu. “Ngomong-ngomong, Ivan, apakah kamu tahu cara 
menggunakan pistol?” 


“Apa yang kamu pikirkan? Svetlana mengatakan bahwa Ivan 
bekerja di pembangkit listrik tenaga nuklir dan berbudaya, tetapi 
itu tidak masalah.Anda bisa mengajarinya ketika saatnya 
tiba.Mungkin dia juga suka berburu,” kata adik Svetlana dengan 
antusias. 


“Kita harus menemukan senapan untuk Ivan.” 


“Saya ingat kakek saya memiliki senapan laras ganda,” kata 
resepsionis. 


“Itu adalah pistol yang diberikan ayahku.Saya menggunakan ini 
dalam Perang Dunia II melawan Jerman.Tetapi sekitar enam tahun 
yang lalu, kesehatan saya tidak begitu baik, dan ketika saya 
memperbaiki atap, saya menginjak sepotong kayu yang patah dan 
jatuh, mematahkan kaki saya.Setelah itu, saya menyimpan pistol 
itu,” kata lelaki tua itu. “Tapi saya mengeluarkannya untuk 
pemeliharaan setiap bulan.Anda dapat membawanya jika Anda 


ingin pergi berburu.Mungkin merindukan hari-hari ketika berada di 
luar.” 


“Bagus, ayo cepat pergi sekarang,” desak Svetlana.Ketika mereka 
kembali ke tempat dia tinggal di pedesaan, resepsionis juga sangat 
bersemangat.Dia telah lama meninggalkan suasana tertutup di kota 
dan ingin segera keluar dari hooliganisme liar. 
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Bab 1177: Berburu 


“Disini! Cepat datang, Saya telah menemukan lubang kelinci!” 
Svetlana berteriak dengan penuh semangat. “Adikku dan aku akan 
merokok. Kalian membidik dan menembak.” 


Namun, setelah pelayan menyalakan rokok, kelinci tidak keluar. 
Kemudian, saat dia merasa kecewa, dia mendengar Zhang Heng 
berkata, “Jam 3, di bawah pohon itu.” 


“Saya melihatnya!” Kakak ipar Svetlana juga sering berburu di 
hutan, jadi dia segera melihat targetnya. 


Ketika seekor kelinci menggali lubang, biasanya tidak hanya 
meninggalkan satu jalan keluar. Ini juga merupakan asal mula 
pepatah, “Kelinci yang licik memiliki tiga liang.” Api yang 
dinyalakan oleh resepsionis dan saudara perempuannya akhirnya 
berhasil, dan api itu mengeluarkan kelinci dari lubang lain. 


Kakak iparnya segera mengangkat senapan di tangannya. Keahlian 
menembaknya tidak buruk, dan orang bisa tahu dari cara dia 
memegang pistol bahwa dia telah berlatih beberapa kali. Mengingat 
ketegangan saat ini antara Uni Soviet dan dunia Barat, tidak ada 
yang tahu kapan perang akan dimulai lagi, jadi tidak ada salahnya 
sedikit latihan menembak. 


Ini juga mengapa saudara perempuannya memberi tahu Zhang 
Heng bahwa suaminya dapat mengajarinya cara berburu. 


Namun, kali ini, lawannya juga sangat waspada. Setelah keluar dari 


lubang, dia hanya berdiri di sana sesaat. Seolah-olah dia merasakan 
sesuatu yang berbahaya, dia segera berlari keluar lagi. 


Hampir pada saat yang sama, suara pistol terdengar. 


Peluru itu menyerempet bulunya dan mengenai pohon pinus 
pendek di sampingnya. 


“Brengsek!” Kakak ipar Svetlana mengutuk. Peluru pertama 
meleset, dan dia buru-buru mengisi ulang pistolnya. Namun, pada 
saat dia mengangkat pistolnya lagi, kelinci liar itu sudah berlari 
cukup jauh. Mungkin dikejutkan oleh suara tembakan yang keras, 
itu tidak berhenti berlari untuk hidupnya. 


Menghadapi mangsa yang bergerak, saudara ipar Svetlena tidak 
punya pilihan, terutama karena bulu kelinci dan warna salju di 
tanah sangat dekat, membuatnya hampir mustahil untuk membidik. 


Tepat ketika dia akan menyerah, dia mendengar suara tembakan. 


“Ini sukses!” Svetlana bersorak. 


Ketika dia melihat kelinci dengan matanya sendiri, tubuhnya 
bergetar, dan dia jatuh ke tanah. “Vesta, bagaimana kamu menjadi 
begitu pandai menembak setelah beberapa bulan ?!” 


“Aku hanya menembak sekali.” Vesta juga bingung. Dia berbalik 
untuk melihat Zhang Heng, yang telah menyingkirkan senapan laras 
ganda antik. 


“Ivan adalah orang yang melepaskan tembakan tadi.” Adik Svetlana 
berdiri di antara Vitas dan Zhang Heng, jadi dia dengan jelas 
mendengar dari mana asal tembakan kedua. Dia bertanya dengan 
rasa ingin tahu, “Ivan, kamu pasti pernah berlatih menembak 


“Jika saya tidak salah, saya ingat bahwa saya membuat kesepakatan 
dengan dua orang. Dimana temanmu? Kapan dia akan datang? “ 


“Dia tidak akan datang lagi. ” 


“Haha... itu tidak bijaksana, temanku. Saya pikir dia tidak tahu 
masalah besar apa yang ada di depannya. Saya harap Owen 
menangkapnya dan bukan Phoebe. Kalau tidak, kata penderitaan 
akan meremehkannya. ” 


“Kapan saya bisa mulai bekerja?” 


“Kamu mulai sekarang. Lihat pria berotot bertelanjang dada di 
sebelah kanan Anda? Dia tukang senjata Knight Errant. Tahun lalu, 
dia meminjam 200 peso perak dari saya. Dengan minat, dia 
sekarang berutang 300 peso perak kepada saya. Minta dia untuk 
mengembalikan uang itu kepadaku. ” 


Bab 106: 106 


Pagi berikutnya, terjadi keributan di antara para perompak saat 
mereka membersihkan diri. 


“Tanah ho!” teriak salah satu perompak dengan keras ketika dia 
berlari dari dek atas. 


Para perompak terdiam selama beberapa detik, diikuti oleh sorakan 
meraung ketika mereka berlari untuk mendapatkan pandangan 
pertama dari tanah.Zhang Heng dan Marvin didorong keluar dari 
kabin bersama dengan gerombolan yang bahagia, di mana mereka 
melihat pelabuhan muncul di cakrawala. 


Sepanjang waktu mereka di kapal, ini bukan pertama kalinya 
mereka mendengar bajak laut menyebutkan tempat itu. 


sebelumnya, dan kamu sangat akurat.” 


“Ya, saya bertemu dengan seorang pemburu dari pegunungan. Dia 
mengajari saya cara menembak, ”kata Zhang Heng. 


Vitas merasa sulit untuk percaya. “Pemburu macam apa yang bisa 
mengajarimu menembak seperti itu? Atau karena kamu punya 
bakat menembak?” 


“Tidak, dia mengajariku dengan baik. Dia jauh lebih baik dariku,” 
jawab Zhang Heng jujur. 


Dari ekspresi wajah Vitas, jelas dia tidak percaya sepatah kata pun 
yang dikatakan Zhang Heng. Menurut Zhang Heng, pemburu yang 
mengajarinya cara menembak mungkin tidak terkalahkan. Namun, 
karena Zhang Heng adalah seorang tamu, bagaimanapun juga, dia 
tidak menanyainya secara langsung. 


Svetlana berlari untuk mengambil kelinci yang telah ditembak, dan 
mereka berempat terus berjalan ke pegunungan. 


Dalam perjalanan, Zhang Heng juga mengobrol dengan Vesta, 
menanyakan tentang kuda putih. 


“Kuda putih bersih? Saya belum pernah melihatnya sebelumnya, 
”Vesta menggelengkan kepalanya. “Tidak banyak orang yang 
memelihara kuda di desa. Hanya dua keluarga yang memelihara 
kuda pekerja. Jenis kuda yang Anda bicarakan seharusnya mahal, 
bukan sesuatu yang akan dibesarkan oleh orang-orang di sini. ” 


“Oke ” 


Tentu saja, Zhang Heng telah menebak apa yang akan dikatakan 
Vesta, tetapi untuk berjaga-jaga, dia masih bertanya lagi. Zhang 


Heng sendiri tidak bisa membayangkan asal usul kuda putih, jadi 
dia hanya bisa mencoba peruntungannya dengan Vesta. Hal lain 
adalah untuk melihat apakah mereka bisa bertemu lagi selama 
perburuan. 


Sayangnya, meskipun mereka berempat telah mendapatkan banyak 
setelah itu, mereka telah menangkap dua kelinci dan seekor rusa. 
Kuda putih yang ditemui Zhang Heng di tepi sungai tidak akan 
pernah muncul lagi. 


Setelah menangkap rusa, mereka berempat melihat ke langit dan 
memutuskan untuk tidak melangkah lebih jauh. Vitas dan Zhang 
Heng membawa mangsanya ke bagasi mobil. 


“Aku tahu cara untuk pulang secepat mungkin, tapi...” 


“Tapi apa?” 


“Ketika Anda melewati tempat di tengah, Anda sebaiknya 
memperlambat,” kata Vesta. 


“Hmm?” 


“Apakah ini kediaman Bibi Sauk?” Mendengar ini, Svetlana 
menyela. “Amarahnya selalu buruk. Dikatakan bahwa pria itu 
meninggal sangat awal. Setelah itu, dia tinggal sendiri dan tidak 
banyak berinteraksi dengan orang-orang di desa. Satu-satunya hal 
yang dia perhatikan adalah petak sayurnya. Saya ingat ketika saya 
masih muda, beberapa anak pergi bermain di ladangnya. Dia 
langsung bergegas keluar dengan pistol, menakuti anak-anak dan 
orang tua mereka! Ibuku bahkan menggunakannya untuk 
menakutiku nanti. Bagaimana dia sekarang? Apakah dia lebih 
baik?” 


“Tidak, itu bahkan lebih dilebih-lebihkan. Seminggu yang lalu, 


sebuah mobil melewati pintunya, dan dia langsung menembak 
melalui jendelanya. Untungnya, orang-orang di dalam baik-baik 
saja. Setelah itu, dia mengatakan bahwa dia salah dengar dan 
mengira penduduk desa sedang mengendarai traktor untuk mencuri 
sayurannya.” 


“Itu menakutkan? Kalau begitu, sebaiknya kita tidak melewati 
pintunya,” kata Svetlana cemas. 


“Tidak apa-apa. Kita hanya perlu menjauh darinya. Meskipun 
wanita tua itu memiliki hati yang keras dan kepribadian yang aneh, 
untungnya keahlian menembaknya tidak sebaik Ivan. Jika kita pergi 
ke arah itu, kita bisa pulang sebelum malam tiba.” 


“Sudah diputuskan,” Zhang Heng akhirnya memutuskan. 


Sekitar 20 menit kemudian, Zhang Heng mengendarai mobil ke tepi 
lapangan. Vitas menunjuk ke suatu arah. “Lihat, di sanalah Bibi 
Sauk tinggal.” 


Zhang Heng melihat ke arah yang ditunjuknya dan melihat sebuah 
rumah kecil yang bobrok. Sisi rumah itu setengah runtuh, dan 
tampak seperti gua. Sulit membayangkan bahwa ada orang yang 
ingin tinggal di dalamnya. 


“Laki-laki Bibi Sauk meninggal lebih awal, dan mereka tidak 
memiliki anak. Penduduk desa melihatnya dan ingin membantunya 
memperbaiki rumah secara gratis, tetapi setelah insiden senjata, 
semuanya berakhir. Dia tinggal di sini sendirian sejak itu. “Omong- 
omong, dia berusia delapan puluhan. Semua orang berpikir bahwa 
dia tidak akan selamat dari musim dingin, tetapi mereka masih 
akan melihatnya tahun depan. Setidaknya dia dalam keadaan 
sehat.” 


“Apakah begitu?” Zhang Heng melihat ke rumah kecil itu lagi. 


Meskipun tempat itu tampak gelap dan kumuh, desainnya cukup 
megah. Apakah luas lantai atau tinggi bangunan, itu lebih besar 
dari rata-rata rumah di desa. Itu juga yang membuat Bibi Sauk 
masih bisa tinggal di rumah itu, meski setengahnya sudah roboh. 


Bab 1177: Berburu 


“Disini! Cepat datang, Saya telah menemukan lubang kelinci!” 
Svetlana berteriak dengan penuh semangat.“Adikku dan aku akan 
merokok.Kalian membidik dan menembak.” 


Namun, setelah pelayan menyalakan rokok, kelinci tidak 
keluar.Kemudian, saat dia merasa kecewa, dia mendengar Zhang 
Heng berkata, “Jam 3, di bawah pohon itu.” 


“Saya melihatnya!” Kakak ipar Svetlana juga sering berburu di 
hutan, jadi dia segera melihat targetnya. 


Ketika seekor kelinci menggali lubang, biasanya tidak hanya 
meninggalkan satu jalan keluar.Ini juga merupakan asal mula 
pepatah, “Kelinci yang licik memiliki tiga liang.” Api yang 
dinyalakan oleh resepsionis dan saudara perempuannya akhirnya 
berhasil, dan api itu mengeluarkan kelinci dari lubang lain. 


Kakak iparnya segera mengangkat senapan di tangannya.Keahlian 
menembaknya tidak buruk, dan orang bisa tahu dari cara dia 
memegang pistol bahwa dia telah berlatih beberapa kali.Mengingat 
ketegangan saat ini antara Uni Soviet dan dunia Barat, tidak ada 
yang tahu kapan perang akan dimulai lagi, jadi tidak ada salahnya 
sedikit latihan menembak. 


Ini juga mengapa saudara perempuannya memberi tahu Zhang 
Heng bahwa suaminya dapat mengajarinya cara berburu. 


Namun, kali ini, lawannya juga sangat waspada.Setelah keluar dari 


lubang, dia hanya berdiri di sana sesaat.Seolah-olah dia merasakan 
sesuatu yang berbahaya, dia segera berlari keluar lagi. 


Hampir pada saat yang sama, suara pistol terdengar. 


Peluru itu menyerempet bulunya dan mengenai pohon pinus 
pendek di sampingnya. 


“Brengsek!” Kakak ipar Svetlana mengutuk.Peluru pertama meleset, 
dan dia buru-buru mengisi ulang pistolnya.Namun, pada saat dia 
mengangkat pistolnya lagi, kelinci liar itu sudah berlari cukup 
jauh.Mungkin dikejutkan oleh suara tembakan yang keras, itu tidak 
berhenti berlari untuk hidupnya. 


Menghadapi mangsa yang bergerak, saudara ipar Svetlena tidak 
punya pilihan, terutama karena bulu kelinci dan warna salju di 
tanah sangat dekat, membuatnya hampir mustahil untuk membidik. 


Tepat ketika dia akan menyerah, dia mendengar suara tembakan. 


“Ini sukses!” Svetlana bersorak. 


Ketika dia melihat kelinci dengan matanya sendiri, tubuhnya 
bergetar, dan dia jatuh ke tanah.“Vesta, bagaimana kamu menjadi 
begitu pandai menembak setelah beberapa bulan ?” 


“Aku hanya menembak sekali.” Vesta juga bingung.Dia berbalik 
untuk melihat Zhang Heng, yang telah menyingkirkan senapan laras 
ganda antik. 


“Ivan adalah orang yang melepaskan tembakan tadi.” Adik Svetlana 
berdiri di antara Vitas dan Zhang Heng, jadi dia dengan jelas 
mendengar dari mana asal tembakan kedua.Dia bertanya dengan 
rasa ingin tahu, “Ivan, kamu pasti pernah berlatih menembak 


sebelumnya, dan kamu sangat akurat.” 


“Ya, saya bertemu dengan seorang pemburu dari pegunungan.Dia 
mengajari saya cara menembak, ”kata Zhang Heng. 


Vitas merasa sulit untuk percaya. “Pemburu macam apa yang bisa 
mengajarimu menembak seperti itu? Atau karena kamu punya 
bakat menembak?” 


“Tidak, dia mengajariku dengan baik.Dia jauh lebih baik dariku,” 
jawab Zhang Heng jujur. 


Dari ekspresi wajah Vitas, jelas dia tidak percaya sepatah kata pun 
yang dikatakan Zhang Heng.Menurut Zhang Heng, pemburu yang 

mengajarinya cara menembak mungkin tidak terkalahkan.Namun, 
karena Zhang Heng adalah seorang tamu, bagaimanapun juga, dia 
tidak menanyainya secara langsung. 


Svetlana berlari untuk mengambil kelinci yang telah ditembak, dan 
mereka berempat terus berjalan ke pegunungan. 


Dalam perjalanan, Zhang Heng juga mengobrol dengan Vesta, 
menanyakan tentang kuda putih. 


“Kuda putih bersih? Saya belum pernah melihatnya sebelumnya, 
”Vesta menggelengkan kepalanya.“Tidak banyak orang yang 
memelihara kuda di desa.Hanya dua keluarga yang memelihara 
kuda pekerja.Jenis kuda yang Anda bicarakan seharusnya mahal, 
bukan sesuatu yang akan dibesarkan oleh orang-orang di sini.” 


“Oke ” 


Tentu saja, Zhang Heng telah menebak apa yang akan dikatakan 
Vesta, tetapi untuk berjaga-jaga, dia masih bertanya lagi.Zhang 


Heng sendiri tidak bisa membayangkan asal usul kuda putih, jadi 
dia hanya bisa mencoba peruntungannya dengan Vesta.Hal lain 
adalah untuk melihat apakah mereka bisa bertemu lagi selama 
perburuan. 


Sayangnya, meskipun mereka berempat telah mendapatkan banyak 
setelah itu, mereka telah menangkap dua kelinci dan seekor 
rusa.Kuda putih yang ditemui Zhang Heng di tepi sungai tidak akan 
pernah muncul lagi. 


Setelah menangkap rusa, mereka berempat melihat ke langit dan 
memutuskan untuk tidak melangkah lebih jauh.Vitas dan Zhang 
Heng membawa mangsanya ke bagasi mobil. 


“Aku tahu cara untuk pulang secepat mungkin, tapi...” 


“Tapi apa?” 


“Ketika Anda melewati tempat di tengah, Anda sebaiknya 
memperlambat,” kata Vesta. 


“Hmm?” 


“Apakah ini kediaman Bibi Sauk?” Mendengar ini, Svetlana 
menyela.“Amarahnya selalu buruk.Dikatakan bahwa pria itu 
meninggal sangat awal.Setelah itu, dia tinggal sendiri dan tidak 
banyak berinteraksi dengan orang-orang di desa.Satu-satunya hal 
yang dia perhatikan adalah petak sayurnya.Saya ingat ketika saya 
masih muda, beberapa anak pergi bermain di ladangnya.Dia 
langsung bergegas keluar dengan pistol, menakuti anak-anak dan 
orang tua mereka! Ibuku bahkan menggunakannya untuk 
menakutiku nanti.Bagaimana dia sekarang? Apakah dia lebih baik?” 


“Tidak, itu bahkan lebih dilebih-lebihkan.Seminggu yang lalu, 
sebuah mobil melewati pintunya, dan dia langsung menembak 


melalui jendelanya.Untungnya, orang-orang di dalam baik-baik 
saja.Setelah itu, dia mengatakan bahwa dia salah dengar dan 
mengira penduduk desa sedang mengendarai traktor untuk mencuri 
sayurannya.” 


“Itu menakutkan? Kalau begitu, sebaiknya kita tidak melewati 
pintunya,” kata Svetlana cemas. 


“Tidak apa-apa.Kita hanya perlu menjauh darinya.Meskipun wanita 
tua itu memiliki hati yang keras dan kepribadian yang aneh, 
untungnya keahlian menembaknya tidak sebaik Ivan.Jika kita pergi 
ke arah itu, kita bisa pulang sebelum malam tiba.” 


“Sudah diputuskan,” Zhang Heng akhirnya memutuskan. 


Sekitar 20 menit kemudian, Zhang Heng mengendarai mobil ke tepi 
lapangan.Vitas menunjuk ke suatu arah.“Lihat, di sanalah Bibi Sauk 
tinggal.” 


Zhang Heng melihat ke arah yang ditunjuknya dan melihat sebuah 
rumah kecil yang bobrok.Sisi rumah itu setengah runtuh, dan 
tampak seperti gua.Sulit membayangkan bahwa ada orang yang 
ingin tinggal di dalamnya. 


“Laki-laki Bibi Sauk meninggal lebih awal, dan mereka tidak 
memiliki anak.Penduduk desa melihatnya dan ingin membantunya 
memperbaiki rumah secara gratis, tetapi setelah insiden senjata, 
semuanya berakhir.Dia tinggal di sini sendirian sejak itu. “Omong- 
omong, dia berusia delapan puluhan.Semua orang berpikir bahwa 
dia tidak akan selamat dari musim dingin, tetapi mereka masih 
akan melihatnya tahun depan.Setidaknya dia dalam keadaan sehat. 


” 


“Apakah begitu?” Zhang Heng melihat ke rumah kecil itu 
lagi.Meskipun tempat itu tampak gelap dan kumuh, desainnya 
cukup megah.Apakah luas lantai atau tinggi bangunan, itu lebih 


besar dari rata-rata rumah di desa.Itu juga yang membuat Bibi Sauk 
masih bisa tinggal di rumah itu, meski setengahnya sudah roboh. 


Ch.1178 


Bab 1178: Perjalanan Kembali 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak Berujung Editor: 
Terjemahan Fantasi Tak Berujung 


Zhang Heng mengikuti instruksi Vesta dan memperlambat mobil. 
Lada abu-abu perlahan meluncur melewati pintu Bibi Sauk. 
Untungnya, hal yang dikhawatirkan semua orang tidak terjadi. 
Rumah itu sangat sunyi, dan hampir tidak ada gerakan. 


Meski belum malam, langit sudah mulai gelap. Zhang Heng melihat 
ke arah jendela. Di sana gelap gulita, dan gordennya tertutup rapat, 
menutupi bagian dalamnya. Tidak ada yang tahu apa yang 
dilakukan wanita tua aneh bernama Sauk di dalam. 


Zhang Heng melihatnya, dan kemudian dia mendengar suara 
Svetlana di belakangnya. “Ayo pergi. Kami akan kembali lebih awal 
untuk makan barbekyu.” 


Zhang Heng mengangguk dan membuang muka.. Kemudian dia 
menginjak pedal gas, dan mobil mulai melaju kencang, 
meninggalkan gubuk di lereng bukit di belakang. 


..... 


Zhang Heng dan Svetlana, resepsionis, menghabiskan dua hari di 
pedesaan. Selain berburu, mereka juga pergi memancing di tepi 
sungai. 


Awalnya, dia ingin pamer di depan Zhang Heng. Bagaimanapun, 


Ada orang-orang yang memuji tanah ini, mengutuk tanah ini, 
membayar upeti kepada tanah ini, dan meninggalkan tanah itu.Satu 
hal ajaib tentang tempat ini adalah bahwa ia tampaknya memiliki 
daya tarik yang aneh, menyebabkan mereka yang menginjakkan 
kakinya di sana tidak pernah menyimpang terlalu jauh, selalu ingin 
sekali kembali. 


Lihatlah, kota Nassau, ibukota Bahama. 


Terletak di bagian paling utara dari Providence baru, pelabuhan 
terbaik di seluruh negeri dapat ditemukan di sini.Penduduk asli 
pulau itu disebut Lucayan, sebuah komunitas nelayan yang 
bergantung pada hasil tangkapan mereka.Pada tahun 1492, 
Christopher Columbus menemukan tempat itu, sebelum orang 
Eropa pertama menginjakkan kaki di pulau itu pada tahun 
1647.Mereka kemudian mulai mengembangkannya, kemudian 
menjadikannya rumah mereka. 


“Aku yakin kalian semua di sini akan menyukai tempat ini, 
terutama jika kamu suka kebebasan dan petualangan! Tidak 
mungkin Anda akan mengatakan tidak ke surga ini.Tempat yang 
dulu dijajah oleh Spanyol, dan setelah itu, Inggris datang, ”jelas 
Goodwin. 


“Bagaimana dengan sekarang?” tanya Marvin. 


“Saat ini, itu milik kita, para perompak! Selamat datang di Nassau, 
ibu dari bajak laut.Ini adalah tanah kebebasan! “ 


Segera setelah itu, kapal dagang dan Singa Laut mendekati 
pelabuhan pada saat yang sama.Dari kapal, para perompak 
menjatuhkan beberapa kano kayu ke laut dan mulai berlayar 
menuju tanah kebebasan mereka.Sekarang mereka ada di sini, yang 
bisa mereka pikirkan hanyalah menikmati diri mereka 
sepenuhnya.Hanya bajak laut yang telah diberi tugas tetap di kapal 


berburu adalah olahraga yang didominasi laki-laki, dan dia telah 
memancing bersama kakeknya sejak dia masih sangat muda, jadi 
dia memiliki keterampilan yang cukup terhormat. 


Namun, dia tidak pernah berharap bahwa dia tidak bisa 
mengalahkan seseorang saat memancing. 


Zhang Heng tampaknya telah memilih tempat secara acak dan 
menjatuhkan umpan. Segera, seekor ikan akan menggigit kailnya. 
Setelah sepanjang pagi, dia melihat ikan di ember Zhang Heng dan 
kemudian melihat ikan di embernya sendiri, pai daging Kiev yang 
disiapkan oleh neneknya langsung kehilangan aromanya. 


“Ini terlalu tidak adil.” Svetlana membuang pancingnya dan 
memprotes, “Mempelajari bahasa dengan begitu cepat adalah satu 
hal, tetapi bagaimana Anda begitu pandai berburu dan 
memancing?” 


“Saya tidak punya trik. Saya hanya banyak berlatih.” Zhang Heng 
mengangkat pancing, mengambil ikan yang baru ditangkap dari 
kail, dan memasukkannya ke dalam ember kayunya. Sebelumnya di 
pulau itu, jika dia tidak cukup pandai menangkap ikan, dia akan 
mati kelaparan. 


Dia harus mengakui bahwa kehidupan di pedesaan cukup nyaman. 


Selain kuda putih yang dia temui di tepi sungai dan wanita tua 
bernama Sauk, yang tinggal sendirian di barat desa, Zhang Heng 
tidak menemukan sesuatu yang aneh. 


Semuanya di sini indah. Orang-orangnya sederhana, dan udaranya 
segar. Tak heran jika banyak warga Pripyat rela pergi ke desa-desa 
terdekat untuk bersantai di akhir pekan dan hari libur. 


Sayangnya, dalam waktu kurang dari dua tahun, radiasi nuklir akan 


mencemari tempat itu dan menjadi sunyi. Bahkan hewan liar akan 
dibersihkan oleh milisi sebagai sumber radiasi bergerak sampai 
beberapa dekade kemudian, di mana hanya hewan yang akan 
kembali untuk menetap. Pohon dan vegetasi akan tumbuh lagi. 
Beberapa penduduk, yang sangat menghargai tanah air mereka, 
bahkan mengabaikan peringatan dan diam-diam kembali untuk 
menetap di sini. 


Namun, radiasi juga akan mengganggu tanah ini untuk waktu yang 
lama, seperti kutukan. 


Dengan roti dan sosis yang dibuat oleh nenek Svetlana, dia dan 
Zhang Heng memulai perjalanan pulang mereka. 


Masih ada sekitar 400 hari tersisa di penjara bawah tanah paralel, 
dan Zhang Heng pada dasarnya telah mempelajari semua yang dia 
bisa dari pembangkit listrik tenaga nuklir. Karena kemampuannya 
yang luar biasa, ia bahkan berhasil menjadi direktur Departemen 
Turbin Uap. 


Setelah itu, Bryuhanov juga berbicara dengannya, mengisyaratkan 
bahwa setelah dia mengumpulkan tiga hingga lima tahun 
pengalaman lagi, dia akan dipromosikan ke posisi wakil kepala 
insinyur di departemen operasi. Pada saat itu, Zhang Heng baru 
berusia awal tiga puluhan, dan tingkat promosi seperti itu dapat 
dianggap menantang surga. Dia juga akan menjadi wakil kepala 
insinyur termuda dalam sejarah pembangkit listrik tenaga nuklir. 


Namun, Zhang Heng sendiri tidak terlalu tertarik dengan 
penunjukan tersebut. Dia memasuki penjara bawah tanah paralel 
untuk mencari solusi untuk misi utama, bukan untuk memainkan 
peran promosi Du Lala. Alasan dia ingin menjadi direktur 
departemen turbin uap juga untuk menjadi bagian dari petinggi 
pembangkit listrik tenaga nuklir. Hanya dengan demikian 
mengakses dokumen inti akan lebih nyaman. 


Sekarang pekerjaannya di pembangkit listrik tenaga nuklir pada 
dasarnya selesai, dia secara alami tidak peduli apakah dia 
dipromosikan atau tidak. Lebih jauh lagi, menurut Bryuhanov, 
penjara bawah tanah paralel akan sudah berakhir pada saat itu, dan 
dia tidak akan berada di sini lagi. 


Jadi, di hari-hari berikutnya, Zhang Heng juga mengumumkan 
bahwa dia telah menjadi ikan asin. Pekerjaan dalam lingkupnya 
masih dilakukan dengan sangat baik, tetapi dia tidak terlalu peduli 
selain itu. 


Pelayan terkejut menemukan bahwa Zhang Heng tampaknya 
memiliki lebih banyak waktu sejak kembali dari pedesaan. Mereka 
berdua akan berkeliaran di sekitar kota setiap kali mereka tidak ada 
hubungannya, dari pusat perbelanjaan ke restoran, dan Zhang Heng 
bahkan membawanya pada tur taman hiburan yang baru dibangun. 


Selanjutnya, ketika mereka pergi berbelanja, pelayan itu menyadari 
bahwa dia bukan tandingan Zhang Heng. Yang terakhir sering 
berjalan-jalan sepanjang hari, bahkan tidak melewati beberapa 
sudut kota. Selain itu, Zhang Heng tampaknya sangat 
memperhatikan pembangunan kota. Setiap kali dia mendengar 
bahwa proyek konstruksi telah dimulai, dia akan berlari untuk 
melihatnya. 


Dia merasa sulit untuk memahami hasrat bawaan pria terhadap 
ekskavator. Namun, secara keseluruhan, dia cukup puas dengan 
kehidupannya saat ini. Meskipun Zhang Heng telah menyelesaikan 
studi bahasanya, dia masih membayar gajinya tepat waktu, yang 
membuatnya merasa sedikit malu. Dia mengambil inisiatif untuk 
melakukan semua belanja bahan makanan dan pekerjaan rumah 
tangga. 


Namun, dia kadang-kadang melihat Zhang Heng berdiri di dekat 
jendela di tengah malam, memandangi kota di bawah kakinya. Sulit 
untuk mengatakan apa yang dia pikirkan. 


Begitu dia berhenti menghitung waktu dengan sengaja, waktu akan 
berlalu. 


Dalam sekejap mata, Zhang Heng telah tinggal di penjara bawah 
tanah paralel untuk hari ke 1440. Pagi itu, dia dan teman-temannya 
pergi ke stadion untuk menonton pertandingan, meninggalkan 
Zhang Heng sendirian di rumah. Dia melihat jam di dinding. 


Dia melihat bintang laut di tangannya lagi. Hanya ada satu detik 
tersisa sampai jam 24. Zhang Heng mengatur napasnya dan 
berbaring di sofa. 


Ketika dia membuka matanya lagi, dia kembali ke tempat tidur 
gantung, dan rasa lemah menyelimuti dirinya. 


—itu adalah kelelahan nuklir yang telah lama ditunggu-tunggu. 


Zhang Heng tahu bahwa kondisi fisiknya telah diatur ulang sebelum 
dia memasuki penjara bawah tanah paralel. Kabar baiknya, dia 
sudah mengetahui kondisi fisiknya saat ini, termasuk jadwal 
kemunduran selanjutnya. Namun, kabar buruknya adalah dia harus 
mengalami rasa sakit di tubuhnya yang dihancurkan oleh radiasi 
nuklir lagi. 


Zhang Heng tidak ingin mengalami apa yang telah dialaminya di 
kamar rumah sakit lagi. Meskipun dia bisa menahan dan menangani 
rasa sakit lebih baik daripada rata-rata orang, dia tidak yakin 
apakah perawatannya akan semulus kali ini. Tidak, pada 
kenyataannya, Zhang Heng hampir yakin bahwa kali ini tidak akan 
semulus yang terakhir. Karena itu, dia harus membersihkan 
dungeon dengan cepat sebelum tubuhnya memburuk hingga dia 
tidak bisa bergerak. 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa itu bukan tugas yang mudah. 
Untungnya, setelah penjara bawah tanah paralel empat tahun, dia 


sudah siap. 


Bab 1178: Perjalanan Kembali 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak BerujungEditor: Terjemahan 
Fantasi Tak Berujung 


Zhang Heng mengikuti instruksi Vesta dan memperlambat 
mobil.Lada abu-abu perlahan meluncur melewati pintu Bibi 
Sauk.Untungnya, hal yang dikhawatirkan semua orang tidak 
terjadi.Rumah itu sangat sunyi, dan hampir tidak ada gerakan. 


Meski belum malam, langit sudah mulai gelap.Zhang Heng melihat 
ke arah jendela.Di sana gelap gulita, dan gordennya tertutup rapat, 
menutupi bagian dalamnya.Tidak ada yang tahu apa yang 
dilakukan wanita tua aneh bernama Sauk di dalam. 


Zhang Heng melihatnya, dan kemudian dia mendengar suara 
Svetlana di belakangnya.“Ayo pergi.Kami akan kembali lebih awal 
untuk makan barbekyu.” 


Zhang Heng mengangguk dan membuang muka.Kemudian dia 
menginjak pedal gas, dan mobil mulai melaju kencang, 
meninggalkan gubuk di lereng bukit di belakang. 


Zhang Heng dan Svetlana, resepsionis, menghabiskan dua hari di 
pedesaan.Selain berburu, mereka juga pergi memancing di tepi 
sungai. 


Awalnya, dia ingin pamer di depan Zhang Heng.Bagaimanapun, 
berburu adalah olahraga yang didominasi laki-laki, dan dia telah 
memancing bersama kakeknya sejak dia masih sangat muda, jadi 


dia memiliki keterampilan yang cukup terhormat. 


Namun, dia tidak pernah berharap bahwa dia tidak bisa 
mengalahkan seseorang saat memancing. 


Zhang Heng tampaknya telah memilih tempat secara acak dan 
menjatuhkan umpan.Segera, seekor ikan akan menggigit 
kailnya.Setelah sepanjang pagi, dia melihat ikan di ember Zhang 
Heng dan kemudian melihat ikan di embernya sendiri, pai daging 
Kiev yang disiapkan oleh neneknya langsung kehilangan aromanya. 


“Ini terlalu tidak adil.” Svetlana membuang pancingnya dan 
memprotes, “Mempelajari bahasa dengan begitu cepat adalah satu 
hal, tetapi bagaimana Anda begitu pandai berburu dan 
memancing?” 


“Saya tidak punya trik.Saya hanya banyak berlatih.” Zhang Heng 
mengangkat pancing, mengambil ikan yang baru ditangkap dari 
kail, dan memasukkannya ke dalam ember kayunya.Sebelumnya di 
pulau itu, jika dia tidak cukup pandai menangkap ikan, dia akan 
mati kelaparan. 


Dia harus mengakui bahwa kehidupan di pedesaan cukup nyaman. 


Selain kuda putih yang dia temui di tepi sungai dan wanita tua 
bernama Sauk, yang tinggal sendirian di barat desa, Zhang Heng 
tidak menemukan sesuatu yang aneh. 


Semuanya di sini indah.Orang-orangnya sederhana, dan udaranya 
segar.Tak heran jika banyak warga Pripyat rela pergi ke desa-desa 
terdekat untuk bersantai di akhir pekan dan hari libur. 


Sayangnya, dalam waktu kurang dari dua tahun, radiasi nuklir akan 
mencemari tempat itu dan menjadi sunyi.Bahkan hewan liar akan 
dibersihkan oleh milisi sebagai sumber radiasi bergerak sampai 


beberapa dekade kemudian, di mana hanya hewan yang akan 
kembali untuk menetap.Pohon dan vegetasi akan tumbuh 
lagi.Beberapa penduduk, yang sangat menghargai tanah air mereka, 
bahkan mengabaikan peringatan dan diam-diam kembali untuk 
menetap di sini. 


Namun, radiasi juga akan mengganggu tanah ini untuk waktu yang 
lama, seperti kutukan. 


Dengan roti dan sosis yang dibuat oleh nenek Svetlana, dia dan 
Zhang Heng memulai perjalanan pulang mereka. 


Masih ada sekitar 400 hari tersisa di penjara bawah tanah paralel, 
dan Zhang Heng pada dasarnya telah mempelajari semua yang dia 
bisa dari pembangkit listrik tenaga nuklir.Karena kemampuannya 
yang luar biasa, ia bahkan berhasil menjadi direktur Departemen 
Turbin Uap. 


Setelah itu, Bryuhanov juga berbicara dengannya, mengisyaratkan 
bahwa setelah dia mengumpulkan tiga hingga lima tahun 
pengalaman lagi, dia akan dipromosikan ke posisi wakil kepala 
insinyur di departemen operasi.Pada saat itu, Zhang Heng baru 
berusia awal tiga puluhan, dan tingkat promosi seperti itu dapat 
dianggap menantang surga.Dia juga akan menjadi wakil kepala 
insinyur termuda dalam sejarah pembangkit listrik tenaga nuklir. 


Namun, Zhang Heng sendiri tidak terlalu tertarik dengan 
penunjukan tersebut.Dia memasuki penjara bawah tanah paralel 
untuk mencari solusi untuk misi utama, bukan untuk memainkan 
peran promosi Du Lala.Alasan dia ingin menjadi direktur 
departemen turbin uap juga untuk menjadi bagian dari petinggi 
pembangkit listrik tenaga nuklir.Hanya dengan demikian 
mengakses dokumen inti akan lebih nyaman. 


Sekarang pekerjaannya di pembangkit listrik tenaga nuklir pada 
dasarnya selesai, dia secara alami tidak peduli apakah dia 


dipromosikan atau tidak.Lebih jauh lagi, menurut Bryuhanov, 
penjara bawah tanah paralel akan sudah berakhir pada saat itu, dan 
dia tidak akan berada di sini lagi. 


Jadi, di hari-hari berikutnya, Zhang Heng juga mengumumkan 
bahwa dia telah menjadi ikan asin.Pekerjaan dalam lingkupnya 
masih dilakukan dengan sangat baik, tetapi dia tidak terlalu peduli 
selain itu. 


Pelayan terkejut menemukan bahwa Zhang Heng tampaknya 
memiliki lebih banyak waktu sejak kembali dari pedesaan.Mereka 
berdua akan berkeliaran di sekitar kota setiap kali mereka tidak ada 
hubungannya, dari pusat perbelanjaan ke restoran, dan Zhang Heng 
bahkan membawanya pada tur taman hiburan yang baru dibangun. 


Selanjutnya, ketika mereka pergi berbelanja, pelayan itu menyadari 
bahwa dia bukan tandingan Zhang Heng.Yang terakhir sering 
berjalan-jalan sepanjang hari, bahkan tidak melewati beberapa 
sudut kota.Selain itu, Zhang Heng tampaknya sangat 
memperhatikan pembangunan kota.Setiap kali dia mendengar 
bahwa proyek konstruksi telah dimulai, dia akan berlari untuk 
melihatnya. 


Dia merasa sulit untuk memahami hasrat bawaan pria terhadap 
ekskavator.Namun, secara keseluruhan, dia cukup puas dengan 
kehidupannya saat ini.Meskipun Zhang Heng telah menyelesaikan 
studi bahasanya, dia masih membayar gajinya tepat waktu, yang 
membuatnya merasa sedikit malu.Dia mengambil inisiatif untuk 
melakukan semua belanja bahan makanan dan pekerjaan rumah 
tangga. 


Namun, dia kadang-kadang melihat Zhang Heng berdiri di dekat 
jendela di tengah malam, memandangi kota di bawah kakinya.Sulit 
untuk mengatakan apa yang dia pikirkan. 


Begitu dia berhenti menghitung waktu dengan sengaja, waktu akan 


berlalu. 


Dalam sekejap mata, Zhang Heng telah tinggal di penjara bawah 
tanah paralel untuk hari ke 1440.Pagi itu, dia dan teman-temannya 
pergi ke stadion untuk menonton pertandingan, meninggalkan 
Zhang Heng sendirian di rumah.Dia melihat jam di dinding. 


Dia melihat bintang laut di tangannya lagi.Hanya ada satu detik 
tersisa sampai jam 24.Zhang Heng mengatur napasnya dan 
berbaring di sofa. 


Ketika dia membuka matanya lagi, dia kembali ke tempat tidur 
gantung, dan rasa lemah menyelimuti dirinya. 


—itu adalah kelelahan nuklir yang telah lama ditunggu-tunggu. 


Zhang Heng tahu bahwa kondisi fisiknya telah diatur ulang sebelum 
dia memasuki penjara bawah tanah paralel.Kabar baiknya, dia 
sudah mengetahui kondisi fisiknya saat ini, termasuk jadwal 
kemunduran selanjutnya.Namun, kabar buruknya adalah dia harus 
mengalami rasa sakit di tubuhnya yang dihancurkan oleh radiasi 
nuklir lagi. 


Zhang Heng tidak ingin mengalami apa yang telah dialaminya di 
kamar rumah sakit lagi.Meskipun dia bisa menahan dan menangani 
rasa sakit lebih baik daripada rata-rata orang, dia tidak yakin 
apakah perawatannya akan semulus kali ini.Tidak, pada 
kenyataannya, Zhang Heng hampir yakin bahwa kali ini tidak akan 
semulus yang terakhir.Karena itu, dia harus membersihkan dungeon 
dengan cepat sebelum tubuhnya memburuk hingga dia tidak bisa 
bergerak. 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa itu bukan tugas yang 
mudah.Untungnya, setelah penjara bawah tanah paralel empat 
tahun, dia sudah siap. 


Ch.1179 


Bab 1179: Misi Terakhir 
Pada saat itu, ruangan menjadi sangat sunyi. 


Semua orang tahu betul bahwa misi malam ini adalah pertaruhan. 
Scherbina adalah harapan terakhir mereka untuk menyelesaikan 
misi utama. 


Jika tidak ada hasil bahkan setelah mereka menyelidikinya, mereka 
masih dapat memilih untuk meninggalkan Pripyat dan menunggu 
penyelidikan resmi. 


Namun, mengingat kondisi fisik semua orang saat ini, hanya Zhang 
Heng, yang dalam kondisi terbaiknya, yang masih bisa menunggu 
sampai saat itu. Dengan demikian, bagi tiga pemain lainnya, aksi 
malam ini akan setara dengan putusan akhir. 


Mungkin karena tidak ada yang berbicara terlalu lama, Tikus tidak 
tahan dengan keheningan, dan dia berinisiatif untuk memulai 
percakapan. “Aku ingin tahu bagaimana keadaan Coconut 
sekarang.” 


Akan baik-baik saja jika dia tidak berbicara, tetapi ketika dia 
membuka mulutnya, suasananya menjadi lebih serius. 


Setelah beberapa saat, pemuda berseragam itu melambaikan 
tangannya yang hampir tidak bisa diangkat. “Pertanyaan bagus. 
Saya akan membantu Anda melihat setelah saya masuk juga. ” 


untuk menyelesaikan pekerjaan mereka. 


Dufresne memerintahkan Zhang Heng dan selusin perompak untuk 
membantu menurunkan barang-barang kapal.Marvin hanya bisa 
merasa gugup, berbalik untuk mencuri pandang ke dapur dari 
waktu ke waktu. 


“Jangan khawatir tentang laras itu.Lakukan saja apa yang perlu 
Anda lakukan sekarang.Ayo lihat aku di kedai minuman setelah 
kamu selesai dengan segalanya, ”bajak laut tua itu meyakinkan 
Marvin ketika dia menepuk punggungnya sekali lagi. 


Dengan itu, ia naik ke atas kapal kayu dan menuju ke pulau 
itu.Zhang Heng dan Marvin harus memindahkan semua barang dari 
kapal ke pusat perdagangan Nassau.Itu tidak sebelum sore itu 
bahwa mereka akhirnya menyelesaikan pekerjaan berat 
mereka.Yang mengejutkan mereka, bajak laut yang bertugas 
mengelola barang-barang kapal bahkan tidak pergi ke dapur.Laras 
itu hilang ketika Marvin melanjutkan untuk memeriksanya. 


“Sebenarnya, serangan yang kami lakukan kali ini tidak ada 
hubungannya dengan kalian berdua.Namun, itu tidak benar kami 
hanya membiarkan Anda pergi dengan kantong kosong, jadi, di sini 
ada 50 peso perak.Seharusnya cukup untuk menutupi pengeluaran 
Anda selama beberapa hari di Nassau.Jangan ragu untuk mencari 
pekerjaan di sekitar.Ingat, jangan menandatangani kontrak jangka 
panjang.Salah satu dari kami akan memberi tahu Anda sebelum 
berlayar lagi.” 


Zhang Heng dan Marvin meninggalkan pusat perdagangan setelah 
berterima kasih kepada Dufresne.Saat mereka agak jauh darinya, 
Marvin mendesak Zhang Heng untuk memberikan bagian uangnya 
kepadanya.Tidak sulit untuk membaca apa yang ada dalam 
pikirannya. 


Ketika mereka berjalan menjauh dari pusat perdagangan, Marvin 


“Maaf, aku hanya sedikit gugup,” Mouse meminta maaf. 


“Siapa yang tidak? Saya merasa seperti saya sekarang kembali ke 
hari ujian masuk perguruan tinggi. ” 


“Penjara bawah tanah ini terlalu aneh,” kata Mouse. “Aku belum 
pernah menemukan dungeon dengan guest alur cerita utama yang 
samar. Itu seperti...” 


“Sepertinya perancang ruang bawah tanah sengaja tidak ingin para 
pemain menemukan jawabannya,” kata Master Kui. 


“Apakah itu benar-benar baik-baik saja? Saya merasa kesulitan 
dungeon ini jauh lebih tinggi daripada dungeon biasa,” pemuda 
berseragam itu mengerutkan kening. 


“Tidak perlu merasakan apa-apa. Saya baru saja berpartisipasi 
dalam penjara bawah tanah perang proxy. ” Mata Guru Kui 
berkilat. “Saya dapat dengan sangat bertanggung jawab 
mengatakan bahwa kesulitan ruang bawah tanah ini telah jauh 
melampaui ruang bawah tanah perang proxy.” 


“Apakah ada bug dalam game?” tanya tikus. “Tapi sepertinya 
sampai sekarang, tidak ada pemain yang menemukan bug.” 


“Apakah itu bug atau bukan, kami tidak punya pilihan sekarang. 
Kami hanya memiliki jalan untuk menyelesaikan misi, "kata Master 
Kui. Setelah mengatakan itu, dia melihat arloji di dinding. Waktu 
sudah menunjukkan pukul 11:37 malam. 


Ketika mereka tiba di Hotel Pripyat, seharusnya sudah hampir 
tengah malam. Scherbina seharusnya kembali ke kamarnya, yang 
berarti mereka bisa mulai bergerak. 


“Bawa barang-barangmu. Jika semuanya berjalan dengan baik, 
kami mungkin tidak perlu kembali lagi,” kata Master Kui. 


“Bahkan jika itu tidak berjalan dengan baik, kita mungkin tidak 
perlu kembali juga.” Bocah berseragam itu masih mempertahankan 
sikap memanfaatkan situasi yang buruk. 


“Aku akan memasukkan sisa makanan dan air ke dalam tas 
bepergian di dekat dinding,” Mouse mengingatkan. 


“Aku akan menerimanya,” kata Zhang Heng ringan. Dia adalah 
satu-satunya yang sehat di antara mereka berempat. Lengan 
pemuda itu, kaki Tikus, dan bahkan Tuan Kui telah muntah 
beberapa kali belum lama ini, oleh karena itu, tugas memindahkan 
barang jatuh ke tangan Zhang Heng. 


“Kalian turun dulu. Saya akan berada tepat di belakang Anda,” kata 
Zhang Heng. 


Lima menit kemudian, mereka berempat berkumpul di depan 
Volga. Zhang Heng melemparkan tas dan Busur Tulang Wabahnya 
ke dalam bagasi. Kemudian, dia duduk di kursi pengemudi dan 
menyalakan mobil, segel yang tergantung di kaca spion bergoyang 
bersamanya. 


Kemudian, Zhang Heng mengendarai mobil ke jalan. 


Pada siang hari, seluruh Pripyat tampak kosong dan sunyi, tetapi 
pada malam hari, kesepian menjadi lebih nyata. Semua bangunan 
gelap gulita, dan hampir tidak ada penerangan di jalanan kecuali 
lampu depan. Selain itu, ini adalah malam tanpa bulan, jadi 
pandangan semua orang terbatas pada lampu depan. 


Perasaan ini sangat mirip dengan film horor di mana mereka 
menyapu dengan senter, tidak tahu apa yang akan muncul di depan 


mereka pada saat berikutnya. 


Mereka tidak tahu apakah itu untuk memenuhi firasat buruk para 
pemain, tetapi kemudian mereka melihat sesuatu yang benar-benar 
muncul di depan lampu depan. 


Itu adalah kuda putih tanpa sehelai rambut di tubuhnya. Itu 
seindah patung, berdiri diam di tengah jalan dengan leher 
terangkat. 


Tidak ada yang tahu kapan itu muncul di sana. Ketika mereka 
menemukannya, mobil itu berjarak kurang dari 10 meter dari kuda 
putih. Sudah terlambat untuk menginjak rem. Volga akan menabrak 
kuda putih, dan apa yang menunggu mereka adalah kehancuran 
mobil. 


Mouse, di kursi penumpang, matanya berubah dari kaget menjadi 
bingung menjadi takut. Dia mengulurkan tangan untuk bersiap 
menghadapi dampaknya, tetapi ekspresi wajah Zhang Heng tidak 
berubah. 


Dia tidak segera melambat. Seolah-olah dia tidak melihat kuda 
putih di depannya, dia memutar kemudi, dan pada saat yang sama, 
menunggu kesempatan untuk menarik rem tangan. Dia memegang 
roda belakang dengan erat untuk mengurangi cengkeraman lateral 
mobil. 


Tubuh Volga melengkung, hampir melewati tubuh kuda putih. Pada 
akhirnya, itu berhenti dengan aman di jalan di depan. 


Ketika Zhang Heng keluar dari mobil dan menyalakan senter, dia 
melihat kuda putih itu menghilang seperti terakhir kali. 


“Apakah ... apakah itu kuda?” Mouse bertanya, masih shock. 


“Itu benar, tapi aku belum pernah melihat kuda seperti itu 
sebelumnya. Ia melihat kita seperti manusia,” kata Master Kui. 


“Menurutmu kuda itu adalah dewa di balik penjara bawah tanah 
ini?” Anak laki-laki itu bertanya. “Apakah itu dewa kuda? Tapi 
mengapa itu muncul di ruang bawah tanah Chernobyl untuk 
memprotes perusakan lingkungan oleh manusia? Ini cukup ramah 
lingkungan.” 


Sementara semua orang mendiskusikan adegan di depan mereka, 
Zhang Heng sudah kembali ke mobil. Dia tidak mengatakan apa- 
apa. Dia baru saja mematikan senter dan menyalakan mobil lagi. 


Setelah dia mengendarai Volga kembali ke jalan, ekspresi tiga orang 
lainnya menjadi sedikit aneh. 


“Eh... Apa kau tidak ingin mengatakan sesuatu?” 


“Katakan apa?” Zhang Heng bertanya. 


“Kuda itu, itu fenomena supranatural, bukan?” 


“Ya, seharusnya begitu. Seekor kuda biasa tidak akan muncul dan 
pergi begitu tiba-tiba, dan dia tidak bereaksi banyak saat kami 
hendak menabraknya. Ini tidak sejalan dengan naluri biologis.” 


Mouse benar-benar ingin mengatakan, “Kamu juga tidak cocok 
dengan naluri biologis.” Kemudian, ketika mereka akan memukul, 
dia melirik Zhang Heng dan menyadari bahwa ekspresi yang 
terakhir hampir setenang kuda. Namun, dia menahan diri pada 
akhirnya dan berkata, “Tidakkah menurutmu penampilan kuda itu 
mungkin berarti sesuatu?” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Aku tahu apa yang kamu 


pikirkan, tapi karena itu bisa muncul di depan kita saat kita sama 
sekali tidak sadar, maka kita tidak akan bisa menemukannya saat 
dia tidak ingin muncul di depan kita.” 


“Hmm, aku hanya berpikir itu mungkin terkait dengan misi alur 
cerita utama yang belum kami buat kemajuannya.” 


“Itu tidak dikesampingkan,” kata Zhang Heng dengan anggukan. 


“Jadi...” 


“Aku bisa menjanjikanmu bahwa bahkan jika kita kembali sekarang 
dan melakukan pencarian menyeluruh, kamu tidak akan dapat 
menemukan jejak kuda putih.” 


Bab 1179: Misi Terakhir 


Pada saat itu, ruangan menjadi sangat sunyi. 


Semua orang tahu betul bahwa misi malam ini adalah 
pertaruhan.Scherbina adalah harapan terakhir mereka untuk 
menyelesaikan misi utama. 


Jika tidak ada hasil bahkan setelah mereka menyelidikinya, mereka 
masih dapat memilih untuk meninggalkan Pripyat dan menunggu 
penyelidikan resmi. 


Namun, mengingat kondisi fisik semua orang saat ini, hanya Zhang 
Heng, yang dalam kondisi terbaiknya, yang masih bisa menunggu 
sampai saat itu.Dengan demikian, bagi tiga pemain lainnya, aksi 
malam ini akan setara dengan putusan akhir. 


Mungkin karena tidak ada yang berbicara terlalu lama, Tikus tidak 


tahan dengan keheningan, dan dia berinisiatif untuk memulai 
percakapan.“Aku ingin tahu bagaimana keadaan Coconut 
sekarang.” 


Akan baik-baik saja jika dia tidak berbicara, tetapi ketika dia 
membuka mulutnya, suasananya menjadi lebih serius. 


Setelah beberapa saat, pemuda berseragam itu melambaikan 
tangannya yang hampir tidak bisa diangkat. “Pertanyaan bagus.Saya 
akan membantu Anda melihat setelah saya masuk juga.” 


“Maaf, aku hanya sedikit gugup,” Mouse meminta maaf. 


“Siapa yang tidak? Saya merasa seperti saya sekarang kembali ke 
hari ujian masuk perguruan tinggi.” 


“Penjara bawah tanah ini terlalu aneh,” kata Mouse.“Aku belum 
pernah menemukan dungeon dengan guest alur cerita utama yang 
samar.Itu seperti...” 


“Sepertinya perancang ruang bawah tanah sengaja tidak ingin para 
pemain menemukan jawabannya,” kata Master Kui. 


“Apakah itu benar-benar baik-baik saja? Saya merasa kesulitan 
dungeon ini jauh lebih tinggi daripada dungeon biasa,” pemuda 
berseragam itu mengerutkan kening. 


“Tidak perlu merasakan apa-apa.Saya baru saja berpartisipasi 
dalam penjara bawah tanah perang proxy.” Mata Guru Kui 
berkilat.“Saya dapat dengan sangat bertanggung jawab mengatakan 
bahwa kesulitan ruang bawah tanah ini telah jauh melampaui 
ruang bawah tanah perang proxy.” 


“Apakah ada bug dalam game?” tanya tikus.“Tapi sepertinya 
sampai sekarang, tidak ada pemain yang menemukan bug.” 


“Apakah itu bug atau bukan, kami tidak punya pilihan 
sekarang.Kami hanya memiliki jalan untuk menyelesaikan misi, 
”kata Master Kui.Setelah mengatakan itu, dia melihat arloji di 
dinding.Waktu sudah menunjukkan pukul 11:37 malam. 


Ketika mereka tiba di Hotel Pripyat, seharusnya sudah hampir 
tengah malam.Scherbina seharusnya kembali ke kamarnya, yang 
berarti mereka bisa mulai bergerak. 


“Bawa barang-barangmu.Jika semuanya berjalan dengan baik, kami 
mungkin tidak perlu kembali lagi,” kata Master Kui. 


“Bahkan jika itu tidak berjalan dengan baik, kita mungkin tidak 
perlu kembali juga.” Bocah berseragam itu masih mempertahankan 
sikap memanfaatkan situasi yang buruk. 


“Aku akan memasukkan sisa makanan dan air ke dalam tas 
bepergian di dekat dinding,” Mouse mengingatkan. 


“Aku akan menerimanya,” kata Zhang Heng ringan.Dia adalah satu- 
satunya yang sehat di antara mereka berempat.Lengan pemuda itu, 
kaki Tikus, dan bahkan Tuan Kui telah muntah beberapa kali belum 
lama ini, oleh karena itu, tugas memindahkan barang jatuh ke 
tangan Zhang Heng. 


“Kalian turun dulu.Saya akan berada tepat di belakang Anda,” kata 
Zhang Heng. 


Lima menit kemudian, mereka berempat berkumpul di depan 
Volga.Zhang Heng melemparkan tas dan Busur Tulang Wabahnya 
ke dalam bagasi.Kemudian, dia duduk di kursi pengemudi dan 


menyalakan mobil, segel yang tergantung di kaca spion bergoyang 
bersamanya. 


Kemudian, Zhang Heng mengendarai mobil ke jalan. 


Pada siang hari, seluruh Pripyat tampak kosong dan sunyi, tetapi 
pada malam hari, kesepian menjadi lebih nyata.Semua bangunan 
gelap gulita, dan hampir tidak ada penerangan di jalanan kecuali 
lampu depan.Selain itu, ini adalah malam tanpa bulan, jadi 
pandangan semua orang terbatas pada lampu depan. 


Perasaan ini sangat mirip dengan film horor di mana mereka 
menyapu dengan senter, tidak tahu apa yang akan muncul di depan 
mereka pada saat berikutnya. 


Mereka tidak tahu apakah itu untuk memenuhi firasat buruk para 
pemain, tetapi kemudian mereka melihat sesuatu yang benar-benar 
muncul di depan lampu depan. 


Itu adalah kuda putih tanpa sehelai rambut di tubuhnya.Itu seindah 
patung, berdiri diam di tengah jalan dengan leher terangkat. 


Tidak ada yang tahu kapan itu muncul di sana.Ketika mereka 
menemukannya, mobil itu berjarak kurang dari 10 meter dari kuda 
putih.Sudah terlambat untuk menginjak rem.Volga akan menabrak 
kuda putih, dan apa yang menunggu mereka adalah kehancuran 
mobil. 


Mouse, di kursi penumpang, matanya berubah dari kaget menjadi 
bingung menjadi takut.Dia mengulurkan tangan untuk bersiap 
menghadapi dampaknya, tetapi ekspresi wajah Zhang Heng tidak 
berubah. 


Dia tidak segera melambat.Seolah-olah dia tidak melihat kuda putih 
di depannya, dia memutar kemudi, dan pada saat yang sama, 


menunggu kesempatan untuk menarik rem tangan.Dia memegang 
roda belakang dengan erat untuk mengurangi cengkeraman lateral 
mobil. 


Tubuh Volga melengkung, hampir melewati tubuh kuda putih.Pada 
akhirnya, itu berhenti dengan aman di jalan di depan. 


Ketika Zhang Heng keluar dari mobil dan menyalakan senter, dia 
melihat kuda putih itu menghilang seperti terakhir kali. 


“Apakah.apakah itu kuda?” Mouse bertanya, masih shock. 


“Itu benar, tapi aku belum pernah melihat kuda seperti itu 
sebelumnya.Ia melihat kita seperti manusia,” kata Master Kui. 


“Menurutmu kuda itu adalah dewa di balik penjara bawah tanah 
ini?” Anak laki-laki itu bertanya.“Apakah itu dewa kuda? Tapi 
mengapa itu muncul di ruang bawah tanah Chernobyl untuk 
memprotes perusakan lingkungan oleh manusia? Ini cukup ramah 
lingkungan.” 


Sementara semua orang mendiskusikan adegan di depan mereka, 
Zhang Heng sudah kembali ke mobil.Dia tidak mengatakan apa- 
apa.Dia baru saja mematikan senter dan menyalakan mobil lagi. 


Setelah dia mengendarai Volga kembali ke jalan, ekspresi tiga orang 
lainnya menjadi sedikit aneh. 


“Eh... Apa kau tidak ingin mengatakan sesuatu?” 


“Katakan apa?” Zhang Heng bertanya. 


“Kuda itu, itu fenomena supranatural, bukan?” 


“Ya, seharusnya begitu.Seekor kuda biasa tidak akan muncul dan 
pergi begitu tiba-tiba, dan dia tidak bereaksi banyak saat kami 
hendak menabraknya.Ini tidak sejalan dengan naluri biologis.” 


Mouse benar-benar ingin mengatakan, “Kamu juga tidak cocok 
dengan naluri biologis.” Kemudian, ketika mereka akan memukul, 
dia melirik Zhang Heng dan menyadari bahwa ekspresi yang 
terakhir hampir setenang kuda.Namun, dia menahan diri pada 
akhirnya dan berkata, “Tidakkah menurutmu penampilan kuda itu 
mungkin berarti sesuatu?” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya.“Aku tahu apa yang kamu 
pikirkan, tapi karena itu bisa muncul di depan kita saat kita sama 
sekali tidak sadar, maka kita tidak akan bisa menemukannya saat 
dia tidak ingin muncul di depan kita.” 


“Hmm, aku hanya berpikir itu mungkin terkait dengan misi alur 
cerita utama yang belum kami buat kemajuannya.” 


“Itu tidak dikesampingkan,” kata Zhang Heng dengan anggukan. 


“Jadi...” 


“Aku bisa menjanjikanmu bahwa bahkan jika kita kembali sekarang 
dan melakukan pencarian menyeluruh, kamu tidak akan dapat 
menemukan jejak kuda putih.” 


mengintip perahu-perahu yang diparkir di dermaga.Nassau 
sebenarnya terletak dekat dengan koloni Amerika.Pergi ke Boston 
hanya perjalanan singkat, dan dia tahu bahwa berada di rumah 
jauh lebih baik daripada memasak untuk sekelompok perompak. 


Masalahnya, Marvin tidak tahu bahwa tidak mungkin lari dari 
bajak laut.Tidak ingin membiarkan keduanya lolos, mereka pasti 
memiliki mata di mana-mana karena mereka membiarkan mereka 
berkeliaran di sekitar Nassau dengan bebas.Zhang Heng tidak 
punya niat untuk mengingatkan Marvin tentang hal itu. 


Melihat bahwa Marvin ingin memulai jalur yang terpisah, Zhang 
Heng lebih dari rela memberikan bagian uangnya -— total 25 peso 
perak. 


Tampaknya Marvin tidak akan menghormati kesepakatan dengan 
bajak laut tua itu.Sekarang dia punya uang untuk tiket pulang, dia 
tidak akan ragu untuk melakukannya. 


Karena tidak memiliki bagasi untuk mengikatnya, Zhang Heng pergi 
untuk memeriksa kota kecil di pulau itu.Selama abad ke-18, Eropa 
melakukan pekerjaan besar untuk memaksimalkan tingkat produksi 
mereka.Karena Renaisans baru saja berakhir, estetika bangunan dan 
dekorasi mereka telah disukai oleh para elit dan bangsawan. 


Sayangnya, tempat ini sangat kontras dengan bagian lain Fropa, di 
mana kesan pertama Zhang Heng tentang Nassau adalah bahwa itu 
adalah kota yang sebagian besar tidak terorganisir.Tidak ada teater, 
gereja, atau menara lonceng, dia juga tidak melihat orang 
berpakaian bagus bergerak untuk menghadiri pesta dansa juga. 


Yang bisa dilihatnya hanyalah pondok-pondok kayu yang busuk 
dan pondok-pondok batu yang bobrok.Nassau adalah tempat yang 
dipenuhi dengan pohon-pohon palem juga.Tempat ini semakin 
tampak seperti daerah kumuh baginya. 
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00:04 sore. 


Zhang Heng memarkir Volga di luar pintu masuk Hotel Pripyat. 
Selain kuda putih yang muncul lagi, kelompok tersebut tidak 
mengalami kejadian aneh lainnya di sepanjang jalan dan berhasil 
sampai di tempat tujuan. 


Tidak ada tindakan pengamanan di luar hotel. Meskipun banyak 
orang penting berada di dalam, setelah Pripyat DW mengumumkan 
evakuasi, sebagian besar koki dan staf layanan telah naik mobil 
mereka dan pergi, belum lagi penjaga dan penjaga keamanan. 


Bahkan, jika masih ada orang di sana, mereka tidak akan 
berjongkok di jalanan untuk menyerap radiasi. Selain itu, seluruh 
kota telah dievakuasi, dan satu-satunya yang tersisa bertanggung 
jawab atas bantuan bencana. Jadi, di mata Scherbina dan yang 
lainnya, tempat tinggal mereka tidak dalam bahaya. 


Namun, malam ini, Pripyat Hotel akan menyambut rombongan 
tamu tak diundang. 


Zhang Heng turun dari mobil, mengeluarkan Busur Tulang Sampar 
dari bagasi dan menyampirkannya di punggungnya, diikuti oleh 
Master Kui dan pemuda berbaju hitam.. Setelah itu, Besnova 
memegangi Mouse. 


Mereka berlima tetap diam. Mereka berjalan melewati karpet 
merah di luar pintu dan memasuki lobi hotel. 


Itu gelap gulita sekarang, dan tidak ada seorang pun di sekitar. 
Zhang Heng sengaja menyorotkan senternya ke meja depan. Para 
dokter dan pekerja pemeliharaan telah membawa Svetlana pergi 
sebelum mereka pergi. Bahkan jika dia tidak pergi, dia tidak akan 
ingat apa yang terjadi di penjara bawah tanah paralel. 


Zhang Heng hanya melihat sekali sebelum berbalik. Dia akan terus 
maju ketika dia tiba-tiba berhenti. 


“Ada apa?” tanya Guru Kui. 


“Ada sesuatu yang hilang di sini.” 


“Sesuatu? Apa itu?” Mouse melihat sekeliling, tetapi dia tidak 
mengerti apa yang sedang dibicarakan Zhang Heng, jadi dia 
bertanya, “Mungkinkah orang-orang itu mengambilnya ketika 
mereka pergi?” 


“Tidak mungkin, benda itu tidak bisa dibawa bersama mereka.” 


Zhang Heng berjalan ke meja depan saat dia berbicara. Dia 
memegang senter di depan matanya dan melambaikannya ke 
dalam. Segera, dia menemukan targetnya. 


Kemudian, dia mengulurkan tangan dan mengeluarkan gagang 
telepon dari belakang pot tanaman. 


Mouse masih sedikit bingung, tetapi Tuan Kui dan pemuda itu 
mengubah ekspresi mereka ketika mereka melihat ini. 


Lubang suara tidak terpasang ke alas. Dengan kata lain, jika 
seseorang menggunakan telepon kamar untuk menelepon 
switchboard meja depan, lalu memutar lubang suara switchboard 
ke arah luar, mereka bisa mendengar keributan yang datang dari 
lobi. 


“Sepertinya seseorang tahu kita akan datang,” kata Zhang Heng 
dengan tenang sambil memasang kembali lubang suara. 


“Seseorang dari komite?” tanya remaja berseragam itu. “Apakah 
karena kita pernah menyandera Kovitz sebelumnya, jadi dia 
diperingatkan?” 


“Kovitz hanyalah seorang teknisi. Bahkan jika dia diperingatkan, 
dia tidak akan bisa melakukan itu,” kata Zhang Heng. “Agar 
seseorang dapat menggunakan penerima untuk mendengarkan, dia 
harus memiliki kemampuan investigasi dan anti-investigasi.” 


“Lalu siapa yang mengincar kita?” Tuan Kui mengerutkan kening. 
“Mungkinkah orang-orang dari tempat itu benar-benar ada di sini?” 


Meskipun Tuan Kui tidak memberikan nama, Zhang Heng dan yang 
lainnya tahu apa yang dia bicarakan. Badan Intelijen Soviet, lebih 
dikenal sebagai KGB, sama terkenalnya dengan CIA, MI6, dan 
Mossad. Sebelumnya, Zhang Heng telah menggunakan bendera 
harimau KGB untuk menakut-nakuti Bryuhanov dan Dyatlov. 
Mungkinkah agen KGB yang sebenarnya benar-benar datang ke 
Chernobyl kali ini? 


“Jika itu hanya untuk berurusan dengan kita, bukankah itu 
membuat masalah besar dari ketiadaan?” Mouse bertanya dengan 
ragu-ragu. 


Meskipun para pemain tidak sepenuhnya taat hukum sejak mereka 
memasuki dungeon—mencuri, mengancam, menculik., mereka 


telah melakukan semuanya—tapi sejauh ini, mereka tidak 
menyebabkan terlalu banyak keributan di kota. Paling-paling, itu 
adalah hadiah bintang dua menurut standar GTA, jadi tidak ada 
alasan bagi KGB untuk mengambil tindakan. 


“Karena kita tidak bisa mengetahuinya, sebaiknya kita naik dan 
melihatnya.” Zhang Heng masih setenang biasanya. 


Namun, mengingat tindakan mereka mungkin telah diketahui oleh 
para petinggi, Zhang Heng sedikit mengubah rencana. Dia berpisah 
dengan empat lainnya dan naik ke lantai tiga dari dinding luar. 
Setelah itu, mereka akan bertemu di pintu masuk tangga darurat— 
jika ada penyergapan di sana, Zhang Heng akan dapat membunuh 
mereka terlebih dahulu. 


Setelah menyetujui langkah selanjutnya dari rencana mereka, 
Master Kui dan yang lainnya menunggu sekitar dua menit sebelum 
menaiki tangga. Mereka tidak berjalan sangat cepat, terutama 
karena paha Tikus bengkak seperti wortel, dan meskipun dia 
mendapat dukungan Besnova dan menemukan tongkat, dia masih 
berjalan dengan susah payah. 


Jika bukan karena fakta bahwa dia masih perlu menjadi 
penerjemah, dia pasti sudah menunggu di dalam mobil. Dan ketika 
dia memikirkan kemungkinan bahwa KGB legendaris sedang 
menunggunya di atas kepalanya, Mouse menjadi lebih cemas. Jika 
pertempuran tidak berjalan dengan baik, dia tidak tahu apakah dia 
akan melarikan diri. 


Mereka berempat dengan hati-hati menjelajahi lantai dua dengan 
senter mereka. Untungnya, mereka tidak menghadapi bahaya apa 
pun. Saat mereka ingin melanjutkan pendakian, sebuah kecelakaan 
terjadi. 


Tuan Kui dan pemuda berseragam baru mengambil dua langkah 
ketika mereka mendengar Tikus dan Besnova di belakang mereka di 


sini terengah-engah. 


Mereka berdua berbalik dan melihat seorang pria yang 
membungkus jaket dan topi dengan erat. Dia memegang pistol 
TT-33 di satu tangan dan mengarahkannya ke pelipis Mouse 
sementara yang lain menutupi mulut Besnova. Ini menghentikan 
yang terakhir dari berteriak. 


Penyerang seharusnya bersembunyi di balik tangga di lantai dua, 
dan baru setelah keempatnya melewatinya, dia diam-diam 
melompat keluar dan menyandera dua orang. 


Ketika Tuan Kui melihat ini, dia akan bertanya kepada pihak lain 
tentang niatnya ketika dia tiba-tiba berbicara. Dia berkata dengan 
suara rendah dan serak, “Jangan bicara keras-keras. Ini aku!” 


Master Kui merasa suara itu sedikit familiar. Kemudian, Mouse 
bereaksi lebih dulu, berseru dengan gembira dan terkejut. 


“Dokter?!” 


“Betul sekali.” 


“Bukankah kamu meninggalkan Pripyat? Kenapa kamu kembali? 
Anda disini. Di mana petugas pemeliharaan? Apakah Dia juga 
kembali?” tanya pemuda itu. 


“Dia di rumah sakit dan tidak kembali. Bahkan, jika Anda 
melihatnya, Anda akan tahu mengapa dia tidak kembali, ”kata 
Dokter. 


Dokter meletakkan pistol di tangannya dan melepas topinya saat 
dia berbicara. Ketika mereka melihat wajah di bawah topi, mereka 
tidak bisa menahan napas. 


Bahkan tidak bisa disebut wajah lagi karena telah membengkak 
hingga 1,5 kali ukuran normalnya. Apalagi kulitnya mulai 
bernanah, menggantung di atasnya satu per satu, seolah-olah 
terbakar parah. 


Saat itulah yang lain menyadari bahwa kedua tangan Dokter juga 
dibalut perban. Jelas, wajahnya bukan satu-satunya bagian yang 
bernanah. 


“Bukankah Anda dan pekerja pemeliharaan meninggalkan Pripyat? 
Bagaimana kamu berakhir seperti ini?” 


“Aku khawatir kamu harus menanyakan ini pada Simon.” 
Kemarahan dan rasa sakit melintas di mata dokter. 


Bab 1180: Teman Lama 
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Zhang Heng memarkir Volga di luar pintu masuk Hotel 
Pripyat.Selain kuda putih yang muncul lagi, kelompok tersebut 
tidak mengalami kejadian aneh lainnya di sepanjang jalan dan 
berhasil sampai di tempat tujuan. 


Tidak ada tindakan pengamanan di luar hotel.Meskipun banyak 
orang penting berada di dalam, setelah Pripyat DW mengumumkan 
evakuasi, sebagian besar koki dan staf layanan telah naik mobil 
mereka dan pergi, belum lagi penjaga dan penjaga keamanan. 


Bahkan, jika masih ada orang di sana, mereka tidak akan 


berjongkok di jalanan untuk menyerap radiasi.Selain itu, seluruh 
kota telah dievakuasi, dan satu-satunya yang tersisa bertanggung 
jawab atas bantuan bencana.Jadi, di mata Scherbina dan yang 
lainnya, tempat tinggal mereka tidak dalam bahaya. 


Namun, malam ini, Pripyat Hotel akan menyambut rombongan 
tamu tak diundang. 


Zhang Heng turun dari mobil, mengeluarkan Busur Tulang Sampar 
dari bagasi dan menyampirkannya di punggungnya, diikuti oleh 
Master Kui dan pemuda berbaju hitam.Setelah itu, Besnova 
memegangi Mouse. 


Mereka berlima tetap diam.Mereka berjalan melewati karpet merah 
di luar pintu dan memasuki lobi hotel. 


Itu gelap gulita sekarang, dan tidak ada seorang pun di 
sekitar.Z7hang Heng sengaja menyorotkan senternya ke meja 
depan.Para dokter dan pekerja pemeliharaan telah membawa 
Svetlana pergi sebelum mereka pergi.Bahkan jika dia tidak pergi, 
dia tidak akan ingat apa yang terjadi di penjara bawah tanah 
paralel. 


Zhang Heng hanya melihat sekali sebelum berbalik.Dia akan terus 
maju ketika dia tiba-tiba berhenti. 


“Ada apa?” tanya Guru Kui. 


“Ada sesuatu yang hilang di sini.” 


“Sesuatu? Apa itu?” Mouse melihat sekeliling, tetapi dia tidak 
mengerti apa yang sedang dibicarakan Zhang Heng, jadi dia 
bertanya, “Mungkinkah orang-orang itu mengambilnya ketika 
mereka pergi?” 


“Tidak mungkin, benda itu tidak bisa dibawa bersama mereka.” 


Zhang Heng berjalan ke meja depan saat dia berbicara.Dia 
memegang senter di depan matanya dan melambaikannya ke 
dalam.Segera, dia menemukan targetnya. 


Kemudian, dia mengulurkan tangan dan mengeluarkan gagang 
telepon dari belakang pot tanaman. 


Mouse masih sedikit bingung, tetapi Tuan Kui dan pemuda itu 
mengubah ekspresi mereka ketika mereka melihat ini. 


Lubang suara tidak terpasang ke alas.Dengan kata lain, jika 
seseorang menggunakan telepon kamar untuk menelepon 
switchboard meja depan, lalu memutar lubang suara switchboard 
ke arah luar, mereka bisa mendengar keributan yang datang dari 
lobi. 


“Sepertinya seseorang tahu kita akan datang,” kata Zhang Heng 
dengan tenang sambil memasang kembali lubang suara. 


“Seseorang dari komite?” tanya remaja berseragam itu.“Apakah 
karena kita pernah menyandera Kovitz sebelumnya, jadi dia 
diperingatkan?” 


“Kovitz hanyalah seorang teknisi.Bahkan jika dia diperingatkan, dia 
tidak akan bisa melakukan itu,” kata Zhang Heng.“Agar seseorang 
dapat menggunakan penerima untuk mendengarkan, dia harus 
memiliki kemampuan investigasi dan anti-investigasi.” 


“Lalu siapa yang mengincar kita?” Tuan Kui mengerutkan 
kening. “Mungkinkah orang-orang dari tempat itu benar-benar ada 
di sini?” 


Meskipun Tuan Kui tidak memberikan nama, Zhang Heng dan yang 
lainnya tahu apa yang dia bicarakan.Badan Intelijen Soviet, lebih 
dikenal sebagai KGB, sama terkenalnya dengan CIA, MI6, dan 
Mossad.Sebelumnya, Zhang Heng telah menggunakan bendera 
harimau KGB untuk menakut-nakuti Bryuhanov dan 
Dyatlov.Mungkinkah agen KGB yang sebenarnya benar-benar 
datang ke Chernobyl kali ini? 


“Jika itu hanya untuk berurusan dengan kita, bukankah itu 
membuat masalah besar dari ketiadaan?” Mouse bertanya dengan 
ragu-ragu. 


Meskipun para pemain tidak sepenuhnya taat hukum sejak mereka 
memasuki dungeon—mencuri, mengancam, menculik., mereka 
telah melakukan semuanya—tapi sejauh ini, mereka tidak 
menyebabkan terlalu banyak keributan di kota.Paling-paling, itu 
adalah hadiah bintang dua menurut standar GTA, jadi tidak ada 
alasan bagi KGB untuk mengambil tindakan. 


“Karena kita tidak bisa mengetahuinya, sebaiknya kita naik dan 
melihatnya.” Zhang Heng masih setenang biasanya. 


Namun, mengingat tindakan mereka mungkin telah diketahui oleh 
para petinggi, Zhang Heng sedikit mengubah rencana.Dia berpisah 
dengan empat lainnya dan naik ke lantai tiga dari dinding 
luar.Setelah itu, mereka akan bertemu di pintu masuk tangga 
darurat—jika ada penyergapan di sana, Zhang Heng akan dapat 
membunuh mereka terlebih dahulu. 


Setelah menyetujui langkah selanjutnya dari rencana mereka, 
Master Kui dan yang lainnya menunggu sekitar dua menit sebelum 
menaiki tangga.Mereka tidak berjalan sangat cepat, terutama 
karena paha Tikus bengkak seperti wortel, dan meskipun dia 
mendapat dukungan Besnova dan menemukan tongkat, dia masih 
berjalan dengan susah payah. 


Jika bukan karena fakta bahwa dia masih perlu menjadi 
penerjemah, dia pasti sudah menunggu di dalam mobil.Dan ketika 
dia memikirkan kemungkinan bahwa KGB legendaris sedang 
menunggunya di atas kepalanya, Mouse menjadi lebih cemas.Jika 
pertempuran tidak berjalan dengan baik, dia tidak tahu apakah dia 
akan melarikan diri. 


Mereka berempat dengan hati-hati menjelajahi lantai dua dengan 
senter mereka.Untungnya, mereka tidak menghadapi bahaya apa 
pun.Saat mereka ingin melanjutkan pendakian, sebuah kecelakaan 
terjadi. 


Tuan Kui dan pemuda berseragam baru mengambil dua langkah 
ketika mereka mendengar Tikus dan Besnova di belakang mereka di 
sini terengah-engah. 


Mereka berdua berbalik dan melihat seorang pria yang 
membungkus jaket dan topi dengan erat.Dia memegang pistol 
TT-33 di satu tangan dan mengarahkannya ke pelipis Mouse 
sementara yang lain menutupi mulut Besnova.Ini menghentikan 
yang terakhir dari berteriak. 


Penyerang seharusnya bersembunyi di balik tangga di lantai dua, 
dan baru setelah keempatnya melewatinya, dia diam-diam 
melompat keluar dan menyandera dua orang. 


Ketika Tuan Kui melihat ini, dia akan bertanya kepada pihak lain 
tentang niatnya ketika dia tiba-tiba berbicara.Dia berkata dengan 
suara rendah dan serak, “Jangan bicara keras-keras.Ini aku!” 


Master Kui merasa suara itu sedikit familiar.Kemudian, Mouse 
bereaksi lebih dulu, berseru dengan gembira dan terkejut. 


“Dokter?” 


Pelacur berpakaian minim berkeliaran di jalanan untuk mencari 
calon klien, sengaja mengungkapkan lebih banyak kulit setiap kali 
seorang pria melewati mereka.Ada bulu babi yang berlari tanpa alas 
kaki di jalan-jalan yang tidak beraspal, dan di tempat-tempat 
seperti inilah seorang musafir harus memperhatikan dompet 
mereka.Perompak bersenjata meneror jalan-jalan dalam 
kelompok.Beberapa dari mereka terlihat keluar dari kedai minuman 
mereka menuju ruang perjudian lokal. 


Ada juga para nelayan dan pedagang asongan lokal, berbaris di 
sepanjang jalan yang sibuk untuk menjual produk mereka.Terakhir, 
Zhang Heng melihat seorang pendeta muda berbicara tentang 
tuhannya di atas alas di pinggir jalan, tanpa henti berkhotbah 
tentang bagaimana dosa-dosa mereka dapat dihapuskan. 


Meskipun tempat itu mungkin tampak miskin pada pandangan 
pertama, ada jejak kemakmuran dan vitalitas mengalir di bawah 
kekacauan yang ramai.Pencarian saat ini adalah yang terpanjang di 
antara semua pencarian lain yang telah dia selesaikan.Dia 
diharuskan tinggal di dunia ini selama 300 hari. 


Dikombinasikan dengan 24 jam ekstra yang dia miliki setiap hari, 
itu berarti dia harus tinggal di sini selama 3.900 hari, lebih dari 
semua hari dalam pencarian sebelumnya digabungkan. 


Ini akan menjadi perjalanan yang panjang, dan dia tidak tahu 
tantangan apa yang ada di luarnya.Dia hanya bisa terus bergerak 
maju karena permainan sudah dimulai. 


...... 


Zhang Heng mengatur barang-barangnya dan mengeluarkan 
barang-barang yang disembunyikannya di bawah papan kayu di 
dapur.Selain itu, dia telah diberi pistol dengan tulisan FH terukir di 
persediaannya.Pemilik sebelumnya mungkin telah dipersatukan 
kembali dengan pembuatnya.Selain itu, dia juga diberi 


“Betul sekali.” 


“Bukankah kamu meninggalkan Pripyat? Kenapa kamu kembali? 
Anda disini.Di mana petugas pemeliharaan? Apakah Dia juga 
kembali?” tanya pemuda itu. 


“Dia di rumah sakit dan tidak kembali.Bahkan, jika Anda 
melihatnya, Anda akan tahu mengapa dia tidak kembali, ”kata 
Dokter. 


Dokter meletakkan pistol di tangannya dan melepas topinya saat 
dia berbicara.Ketika mereka melihat wajah di bawah topi, mereka 
tidak bisa menahan napas. 


Bahkan tidak bisa disebut wajah lagi karena telah membengkak 
hingga 1,5 kali ukuran normalnya.Apalagi kulitnya mulai bernanah, 
menggantung di atasnya satu per satu, seolah-olah terbakar parah. 


Saat itulah yang lain menyadari bahwa kedua tangan Dokter juga 
dibalut perban.Jelas, wajahnya bukan satu-satunya bagian yang 
bernanah. 


“Bukankah Anda dan pekerja pemeliharaan meninggalkan Pripyat? 
Bagaimana kamu berakhir seperti ini?” 


“Aku khawatir kamu harus menanyakan ini pada Simon.” 
Kemarahan dan rasa sakit melintas di mata dokter. 


Ch.1181 


Bab 1181: Itu Saran Yang Bagus 


“Simon?” Mouse tidak bisa mengerti apa hubungan keadaan dokter 
saat ini dengan Simon. Sebelumnya, kedua belah pihak telah 
berpisah. Simon tinggal bersama mereka di Pripyat untuk 
melanjutkan penyelidikan sementara dokter pergi dengan pekerja 
pemeliharaan. Meskipun dia bersimpati dengan keadaan dokter saat 
ini, tidak peduli bagaimana dia melihatnya, dia tidak bisa 
menyalahkan Simon. 


“Sepertinya kondisimu memburuk.” Dokter tidak terburu-buru 
untuk menjelaskan. Sebagai gantinya, dia pertama kali melihat 
sekeliling. Tatapannya menyapu lengan bengkak remaja itu dan 
kaki Tikus. Lalu, ada juga wajah Master Kui yang agak pucat. 


“Apa artinya itu?” Ekspresi Guru Kui berubah. 


“Apakah kamu masih ingat apa yang aku katakan? Dengan kondisi 
Coconut kembali di pembangkit listrik tenaga nuklir, dia 
seharusnya tidak memburuk begitu cepat. Bahkan jika telapak 
tangannya bersentuhan dengan grafit di tanah, hanya butuh kurang 
dari sehari baginya dari pingsan karena demam tinggi hingga 
hampir kehilangan nyawanya. Perkembangan pesat seperti itu sama 
sekali tidak sesuai dengan pengetahuan medis.” 


“Kamu curiga seseorang bisa melakukan sesuatu padanya?” 


“Orang pertama yang mengetahui ada yang tidak beres dengannya 
malam itu adalah Simon,” kata dokter itu dengan dingin. 


Remaja itu menggelengkan kepalanya. “Tapi itu tidak berarti 
bahwa Simon melakukan sesuatu padanya. Lagi pula, Simon 
bukanlah Dewa yang mahakuasa. Bagaimana dia bisa memperburuk 
kondisi Coconut?” 


“Itu grafit.” 


“Apa? ” 


“Aku menjawab pertanyaanmu. Bagaimana dia memperburuk 
kondisi Coconut? Karena dia diam-diam menempatkan inti grafit di 
sebelahnya.” 


“Apakah kamu tahu apa yang kamu katakan?” tanya ku. 


“Tentu saja, karena dia memperlakukan saya dan petugas 
pemeliharaan dengan cara yang sama. Dia memperingatkan kami 
untuk tidak meninggalkan Pripyat, tapi kami tidak 
mendengarkannya. Jadi sebelum dia pergi, dia menaruh sepotong 
grafit di ransel kami,” teriak dokter dalam kesedihan dan 
kemarahan, “Kami baru mengetahui dua hari kemudian bahwa 
petugas pemeliharaan telah membawa tas itu sepanjang waktu. 
Ketika kami tiba di rumah sakit, dia langsung dikirim ke ruang 
gawat darurat... dan Anda melihat situasi saya. 


“Saya tidak dirawat di rumah sakit karena saya tahu bahwa karena 
Simon akan pindah ke Coconut dan kami, dan dia pasti tidak akan 
membiarkan Anda pergi. Jadi, saya bergegas kembali ke Pripyat 
semalam untuk memperingatkan Anda, tetapi saya tidak tahu di 
mana Anda berada, jadi saya hanya bisa tinggal di sisi Scherbina 
dan menunggu Anda datang. 


Setelah dokter mengatakan apa yang ingin dia katakan, tangga 
menjadi sunyi. 


Alasan utamanya adalah berita eksplosif yang mereka terima. 
Semua orang selalu berpikir bahwa memburuknya kondisi fisik 
mereka disebabkan oleh radiasi yang mereka terima, tetapi mereka 
tidak menyangka bahwa faktor manusia benar-benar dapat terlibat. 


Terlebih lagi, para pemain yang berani memilih satu baris pada 
dasarnya bukanlah orang bodoh. Setelah mempertimbangkan 
dengan cermat, mereka menyadari bahwa kata-kata dokter itu 
sangat kredibel. Itu bukan hanya karena dua hal yang dia katakan, 
tetapi yang paling penting adalah bahwa sampai sekarang, hanya 
Simon yang tetap dalam kondisi fisik yang relatif baik. 


Jika seseorang benar-benar bermain trik dalam kegelapan, Simon 
tidak diragukan lagi adalah orang yang paling mencurigakan di 
antara mereka. 


Namun, remaja berseragam itu masih sulit menerimanya. “Simon... 
kenapa dia menyerang kita? Bahkan jika Anda tidak mempercayai 
karakternya, bukankah penjara bawah tanah ini adalah mode satu 
lawan satu? Pemain adalah rekan satu tim dan bukan musuh.” 


“Kita harus menanyakan itu padanya,” kata dokter. 


Mulut Master Kui terbuka untuk mengatakan sesuatu. 


“Apa yang ingin Anda katakan?” tanya pemuda itu. 


“Kalian semua melihat postingan yang diposting Flo atas nama 
Simon. Simon menawarkan 200.000 poin sebagai hadiah, tetapi dia 
jelas tidak memiliki banyak poin permainan padanya. Dia hanya 
bisa menggunakan item B-grade sebagai jaminan, ”kata Master Kui. 
“Dia sangat kekurangan poin sekarang.” 


“Apakah kamu mengatakan bahwa dia berencana untuk membunuh 
kita dan mencuri barang-barang kita untuk menebus sebagian dari 


poinnya?” 


“Anda harus mengakui bahwa itu memang cara tercepat untuk 
mendapatkan poin.” 


“Bagaimana dengan pencarian alur cerita utama? Sampai sekarang, 
kami belum mendapatkan petunjuk. Bukankah itu hanya 
menurunkan harapannya untuk membunuh kita dan menyelesaikan 
guest alur cerita utama?” kata tikus lemah. 


“Kamu benar. Namun, kami tidak memiliki petunjuk. Mungkin dia 
sudah tahu cara menyelesaikan guest jalan cerita utama. Itu 
sebabnya dia mulai berurusan dengan kita. Begitu dia membunuh 
kita semua, dia akan bisa menyelesaikan guest alur cerita utama 
sendiri. Setelah itu, dia akan kembali dengan beban penuh,” saran 
dokter. 


Begitu dia selesai berbicara, suara lain datang dari lantai atas. 


“Itu saran yang bagus.” 


Wajah para pemain menjadi gelap ketika mereka mendengar itu 
karena mereka mengenali bahwa itu adalah Simon. 


Zhang Heng perlahan berjalan menuruni tangga dari lantai tiga. Dia 
melihat para pemain yang sepertinya akan menghadapi musuh 
besar, dan kemudian berkata kepada dokter, “Kamu memainkan 
taktik pengalihan yang bagus.” 


“Tidak, saya tidak bisa dibandingkan dengan Anda,” kata dokter 
sambil mencibir. “Siapa yang tahu bahwa Simon yang hebat 
sebenarnya adalah seseorang yang bermain petak umpet di 
permukaan?” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Saya akan mengoreksi 
Anda pada dua poin.” 


“Apa? ” 


“Pertama, saya tidak perlu bertindak secara dangkal dan 
bersembunyi di balik layar. Jika saya benar-benar memiliki niat 
untuk membunuh orang dan mencuri barang-barang mereka, maka 
semua pemain lain di ruang bawah tanah ini tidak akan dapat 
menghentikan saya bahkan jika mereka bergabung.” 


Zhang Heng tidak sengaja menggunakan nada mengancam dalam 
kata-katanya. Dia hanya mengatakannya dengan nada normal, 
tetapi semua orang merasakan penindasan yang kuat. Bahkan 
dokter membuka mulutnya tetapi gagal mengatakan apa pun pada 
akhirnya. 


Simon selalu sangat santai dan tidak menonjolkan diri di penjara 
bawah tanah ini. Setiap kali dia mengambil tindakan, dia akan 
meminta pendapat semua orang terlebih dahulu, tidak pernah 
menggunakan posisinya sebagai pemimpin tim untuk memaksa 
siapa pun melakukan apa pun. Setelah beberapa waktu, semua 
orang bahkan lupa bahwa dia adalah pemain nomor satu yang 
menekan para ahli dari tiga guild besar untuk mengambil tempat 
nomor satu di papan peringkat. 


“Kedua,” Zhang Heng menatap dokter dan melanjutkan, “Saya 
bersimpati dengan penderitaan Anda, tetapi sayangnya, Anda telah 
menemukan orang yang salah.” 


Dokter tampaknya tidak percaya kata-kata Zhang Heng. Dia 
berkata, “Jangan bicara tentang saya dan pekerja pemeliharaan 
untuk saat ini. Bagaimana Anda akan menjelaskan fakta bahwa 
kondisi orang lain memburuk pada tingkat yang lebih cepat dari 
biasanya?” 


“Anda mungkin telah memilih orang yang salah, tetapi ada satu hal 
yang Anda benar. Seseorang diam-diam meningkatkan jumlah 
radiasi yang kita hadapi. Namun, orang itu bukan saya. Adapun 
mengapa saya dalam kondisi yang lebih baik daripada kalian, itu 
hanya karena saya lebih waspada. Zhang Heng melambaikan benda 
di tangannya. 


“Apa ini?” 


“Alat pengukur radiasi portabel. Saya mendapatkannya dari 
sprinkler milisi sebelumnya. Rentang pengukuran sangat kecil, dan 
batas atas hanya 3,6 rontgen. Namun, itu cukup untuk membantu 
saya melewati tempat dan barang berbahaya, "jelas Zhang Heng. 
“Setelah Coconut dikirim ke rumah sakit, saya membawa meteran 
kembali ke kamarnya. Saya menemukan bahwa radiasi di kamarnya 
memang tidak normal. Di banyak tempat, meteran saya keluar dari 
grafik. Ini berarti seseorang menanam sumber radiasi yang kuat di 
kamarnya.” 


Bocah berseragam itu terkejut. “Saat itu, kamu memintaku pergi 
bersamamu untuk mengambil pakaian. Apakah itu benar-benar 
untuk mendapatkan meterannya?” 


Bab 1181: Itu Saran Yang Bagus 


“Simon?” Mouse tidak bisa mengerti apa hubungan keadaan dokter 
saat ini dengan Simon.Sebelumnya, kedua belah pihak telah 
berpisah.Simon tinggal bersama mereka di Pripyat untuk 
melanjutkan penyelidikan sementara dokter pergi dengan pekerja 
pemeliharaan.Meskipun dia bersimpati dengan keadaan dokter saat 
ini, tidak peduli bagaimana dia melihatnya, dia tidak bisa 
menyalahkan Simon. 


“Sepertinya kondisimu memburuk.” Dokter tidak terburu-buru 
untuk menjelaskan.Sebagai gantinya, dia pertama kali melihat 
sekeliling.Tatapannya menyapu lengan bengkak remaja itu dan kaki 


Tikus.Lalu, ada juga wajah Master Kui yang agak pucat. 


“Apa artinya itu?” Ekspresi Guru Kui berubah. 


“Apakah kamu masih ingat apa yang aku katakan? Dengan kondisi 
Coconut kembali di pembangkit listrik tenaga nuklir, dia 
seharusnya tidak memburuk begitu cepat.Bahkan jika telapak 
tangannya bersentuhan dengan grafit di tanah, hanya butuh kurang 
dari sehari baginya dari pingsan karena demam tinggi hingga 
hampir kehilangan nyawanya.Perkembangan pesat seperti itu sama 
sekali tidak sesuai dengan pengetahuan medis.” 


“Kamu curiga seseorang bisa melakukan sesuatu padanya?” 


“Orang pertama yang mengetahui ada yang tidak beres dengannya 
malam itu adalah Simon,” kata dokter itu dengan dingin. 


Remaja itu menggelengkan kepalanya. “Tapi itu tidak berarti bahwa 
Simon melakukan sesuatu padanya.Lagi pula, Simon bukanlah 
Dewa yang mahakuasa.Bagaimana dia bisa memperburuk kondisi 
Coconut?” 


“Itu grafit.” 


“Apa? ” 


“Aku menjawab pertanyaanmu.Bagaimana dia memperburuk 
kondisi Coconut? Karena dia diam-diam menempatkan inti grafit di 
sebelahnya.” 


“Apakah kamu tahu apa yang kamu katakan?” tanya ku. 


“Tentu saja, karena dia memperlakukan saya dan petugas 


pemeliharaan dengan cara yang sama.Dia memperingatkan kami 
untuk tidak meninggalkan Pripyat, tapi kami tidak 
mendengarkannya.Jadi sebelum dia pergi, dia menaruh sepotong 
grafit di ransel kami,” teriak dokter dalam kesedihan dan 
kemarahan, “Kami baru mengetahui dua hari kemudian bahwa 
petugas pemeliharaan telah membawa tas itu sepanjang 
waktu.Ketika kami tiba di rumah sakit, dia langsung dikirim ke 
ruang gawat darurat... dan Anda melihat situasi saya. 


“Saya tidak dirawat di rumah sakit karena saya tahu bahwa karena 
Simon akan pindah ke Coconut dan kami, dan dia pasti tidak akan 
membiarkan Anda pergi.Jadi, saya bergegas kembali ke Pripyat 
semalam untuk memperingatkan Anda, tetapi saya tidak tahu di 
mana Anda berada, jadi saya hanya bisa tinggal di sisi Scherbina 
dan menunggu Anda datang. 


Setelah dokter mengatakan apa yang ingin dia katakan, tangga 
menjadi sunyi. 


Alasan utamanya adalah berita eksplosif yang mereka terima.Semua 
orang selalu berpikir bahwa memburuknya kondisi fisik mereka 
disebabkan oleh radiasi yang mereka terima, tetapi mereka tidak 
menyangka bahwa faktor manusia benar-benar dapat terlibat. 


Terlebih lagi, para pemain yang berani memilih satu baris pada 
dasarnya bukanlah orang bodoh.Setelah mempertimbangkan 
dengan cermat, mereka menyadari bahwa kata-kata dokter itu 
sangat kredibel.Itu bukan hanya karena dua hal yang dia katakan, 
tetapi yang paling penting adalah bahwa sampai sekarang, hanya 
Simon yang tetap dalam kondisi fisik yang relatif baik. 


Jika seseorang benar-benar bermain trik dalam kegelapan, Simon 
tidak diragukan lagi adalah orang yang paling mencurigakan di 
antara mereka. 


Namun, remaja berseragam itu masih sulit menerimanya. “Simon... 


kenapa dia menyerang kita? Bahkan jika Anda tidak mempercayai 
karakternya, bukankah penjara bawah tanah ini adalah mode satu 
lawan satu? Pemain adalah rekan satu tim dan bukan musuh.” 


“Kita harus menanyakan itu padanya,” kata dokter. 


Mulut Master Kui terbuka untuk mengatakan sesuatu. 


“Apa yang ingin Anda katakan?” tanya pemuda itu. 


“Kalian semua melihat postingan yang diposting Flo atas nama 
Simon.Simon menawarkan 200.000 poin sebagai hadiah, tetapi dia 
jelas tidak memiliki banyak poin permainan padanya.Dia hanya 
bisa menggunakan item B-grade sebagai jaminan, ”kata Master 
Kui. “Dia sangat kekurangan poin sekarang.” 


“Apakah kamu mengatakan bahwa dia berencana untuk membunuh 
kita dan mencuri barang-barang kita untuk menebus sebagian dari 
poinnya?” 


“Anda harus mengakui bahwa itu memang cara tercepat untuk 
mendapatkan poin.” 


“Bagaimana dengan pencarian alur cerita utama? Sampai sekarang, 
kami belum mendapatkan petunjuk.Bukankah itu hanya 
menurunkan harapannya untuk membunuh kita dan menyelesaikan 
guest alur cerita utama?” kata tikus lemah. 


“Kamu benar.Namun, kami tidak memiliki petunjuk.Mungkin dia 
sudah tahu cara menyelesaikan guest jalan cerita utama.Itu 
sebabnya dia mulai berurusan dengan kita.Begitu dia membunuh 
kita semua, dia akan bisa menyelesaikan guest alur cerita utama 
sendiri.Setelah itu, dia akan kembali dengan beban penuh,” saran 
dokter. 


belati.Dilihat dari penampilannya, seharusnya hanya dapat 
menghasilkan beberapa uang jika itu harus dijual.Kemudian, ada 25 
peso perak dari hadiahnya.Ini adalah mata uang umum Spanyol, 
dan digunakan secara luas di antara koloninya. 


Pada dasarnya itu adalah semua kekayaan yang dia miliki untuk 
saat ini, dan dia bahkan memiliki hutang yang menunggu untuk 
diselesaikan.Setelah memasuki beberapa bar, Zhang Heng akhirnya 
menemukan bajak laut tua di yang keempat.Kedai ini terletak di sisi 
barat kota, dekat karang raksasa. 


Bajak laut tua itu sedang menonton seorang penari eksotis ketika 
dia memantulkan tubuhnya yang melengkung melintasi panggung. 


“Jika saya tidak salah, saya ingat bahwa saya membuat kesepakatan 
dengan dua orang.Dimana temanmu? Kapan dia akan datang? “ 


“Dia tidak akan datang lagi.” 


“Haha... itu tidak bijaksana, temanku.Saya pikir dia tidak tahu 
masalah besar apa yang ada di depannya.Saya harap Owen 
menangkapnya dan bukan Phoebe.Kalau tidak, kata penderitaan 
akan meremehkannya.” 


“Kapan saya bisa mulai bekerja?” 


“Kamu mulai sekarang.Lihat pria berotot bertelanjang dada di 
sebelah kanan Anda? Dia tukang senjata Knight Errant.Tahun lalu, 
dia meminjam 200 peso perak dari saya.Dengan minat, dia 
sekarang berutang 300 peso perak kepada saya.Minta dia untuk 
mengembalikan uang itu kepadaku.” 


Begitu dia selesai berbicara, suara lain datang dari lantai atas. 


“Itu saran yang bagus.” 


Wajah para pemain menjadi gelap ketika mereka mendengar itu 
karena mereka mengenali bahwa itu adalah Simon. 


Zhang Heng perlahan berjalan menuruni tangga dari lantai tiga.Dia 
melihat para pemain yang sepertinya akan menghadapi musuh 
besar, dan kemudian berkata kepada dokter, “Kamu memainkan 
taktik pengalihan yang bagus.” 


“Tidak, saya tidak bisa dibandingkan dengan Anda,” kata dokter 
sambil mencibir.“Siapa yang tahu bahwa Simon yang hebat 
sebenarnya adalah seseorang yang bermain petak umpet di 
permukaan?” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Saya akan mengoreksi 
Anda pada dua poin.” 


“Apa? ” 


“Pertama, saya tidak perlu bertindak secara dangkal dan 
bersembunyi di balik layar.Jika saya benar-benar memiliki niat 
untuk membunuh orang dan mencuri barang-barang mereka, maka 
semua pemain lain di ruang bawah tanah ini tidak akan dapat 
menghentikan saya bahkan jika mereka bergabung.” 


Zhang Heng tidak sengaja menggunakan nada mengancam dalam 
kata-katanya.Dia hanya mengatakannya dengan nada normal, tetapi 
semua orang merasakan penindasan yang kuat.Bahkan dokter 
membuka mulutnya tetapi gagal mengatakan apa pun pada 
akhirnya. 


Simon selalu sangat santai dan tidak menonjolkan diri di penjara 
bawah tanah ini.Setiap kali dia mengambil tindakan, dia akan 
meminta pendapat semua orang terlebih dahulu, tidak pernah 
menggunakan posisinya sebagai pemimpin tim untuk memaksa 
siapa pun melakukan apa pun.Setelah beberapa waktu, semua 
orang bahkan lupa bahwa dia adalah pemain nomor satu yang 
menekan para ahli dari tiga guild besar untuk mengambil tempat 
nomor satu di papan peringkat. 


“Kedua,” Zhang Heng menatap dokter dan melanjutkan, “Saya 
bersimpati dengan penderitaan Anda, tetapi sayangnya, Anda telah 
menemukan orang yang salah.” 


Dokter tampaknya tidak percaya kata-kata Zhang Heng.Dia berkata, 
“Jangan bicara tentang saya dan pekerja pemeliharaan untuk saat 
ini.Bagaimana Anda akan menjelaskan fakta bahwa kondisi orang 
lain memburuk pada tingkat yang lebih cepat dari biasanya?” 


“Anda mungkin telah memilih orang yang salah, tetapi ada satu hal 
yang Anda benar.Seseorang diam-diam meningkatkan jumlah 
radiasi yang kita hadapi.Namun, orang itu bukan saya.Adapun 
mengapa saya dalam kondisi yang lebih baik daripada kalian, itu 
hanya karena saya lebih waspada.Zhang Heng melambaikan benda 
di tangannya. 


“Apa ini?” 


“Alat pengukur radiasi portabel.Saya mendapatkannya dari 
sprinkler milisi sebelumnya.Rentang pengukuran sangat kecil, dan 
batas atas hanya 3,6 rontgen.Namun, itu cukup untuk membantu 
saya melewati tempat dan barang berbahaya, ”jelas Zhang 

Heng. “Setelah Coconut dikirim ke rumah sakit, saya membawa 
meteran kembali ke kamarnya.Saya menemukan bahwa radiasi di 
kamarnya memang tidak normal.Di banyak tempat, meteran saya 
keluar dari grafik.Ini berarti seseorang menanam sumber radiasi 
yang kuat di kamarnya.” 


Bocah berseragam itu terkejut.“Saat itu, kamu memintaku pergi 
bersamamu untuk mengambil pakaian.Apakah itu benar-benar 
untuk mendapatkan meterannya?” 
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Bab 1182: Manusia Tak Terlihat 


“Apakah kamu mencoba mengatakan bahwa kamu bukan orang 
yang diam-diam meletakkan grafit di ransel kami?” Dokter 
mengarahkan pistol ke Zhang Heng. 


“Itu benar,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Itu tidak mungkin,” kata dokter itu dengan tegas. “Kesehatan 
semua orang memburuk dengan cepat. Jika Anda bukan orang yang 
meletakkan grafit di ransel kami, maka dia hanya akan membiarkan 
Anda pergi dengan mudah. Ini tidak masuk akal.” 


“Itu tidak masuk akal,” Zhang Heng mengangguk. 


Master Kui dan pemain lainnya terkejut. Mereka tidak menyangka 
Zhang Heng mengakuinya begitu saja. Zhang Heng melanjutkan, 
“Kecuali ... orang yang diam-diam memasukkan grafit ke dalam 
tasmu bukanlah seorang pemain.” 


“Bukan pemain... Apa maksudmu?” Tikus bingung. 


Dokter berkata, “Setelah kami berpisah, petugas pemeliharaan dan 
saya pergi dari Pripyat. Kami berhati-hati di sepanjang jalan dan 
berusaha untuk tidak berinteraksi dengan orang luar. Saya yakin 
tidak ada yang menyentuh tas kami selama periode ini, jadi grafit 
ada di tas kami sebelum kami berpisah. Saat itu, kami semua 
sedang bersama. Selain orang-orang kita sendiri, mustahil bagi 
siapa pun untuk memasukkan sesuatu ke dalam tas kita tanpa 
sepengetahuan kita kecuali orang itu sama sekali tidak terlihat.” 


Zhang Heng mengabaikan ejekan terakhir dokter dan bertanya, 
“Apakah Anda masih ingat nama penjara bawah tanah ini?” 


“Pembunuh Tak Terlihat? Apa yang salah dengan itu? Bukankah 
kita sudah menyimpulkan bahwa pembunuh tak terlihat itu 
mengacu pada radiasi nuklir?” Kata Kakek Kui. 


“Radiasi nuklir memang sesuai dengan definisi pembunuh tak 
terlihat. Selanjutnya, kami mengalami ledakan nuklir segera setelah 
kami memasuki ruang bawah tanah, jadi secara naluriah untuk 
berpikir ke arah ini. Pada awalnya, saya mencoba mencari jawaban 
ke arah ini, dan saya mengikuti langkah-langkah untuk menyelidiki 
penyebab kecelakaan itu, tetapi pada akhirnya ... Seperti yang 
Anda lihat, misi utama tidak berubah sama sekali. 


“Lalu apa lagi yang bisa dirujuk oleh pembunuh tak terlihat itu?” 
tanya pemuda itu. 


“Tidak ada, hanya arti harfiahnya,” kata Zhang Heng. “Latar 
belakang penjara bawah tanah ini sengaja menyesatkan kita, 
membuat semuanya menjadi rumit.” 


“Arti harfiahnya? Jangan bilang kamu benar-benar berpikir ada 
pembunuh tak terlihat yang mengintai di sekitar kita?” Mouse 
menggigil dan melihat sekeliling dengan ekspresi panik. 


“Apakah kamu memperlakukan kami seperti orang bodoh?” Dokter 
itu sama sekali tidak tertipu oleh tipuannya. Dia tertawa dalam 
kemarahan. “Apakah kamu benar-benar akan memaksakan semua 
ini pada pria yang tidak terlihat?” 


Bahkan remaja berseragam, yang selalu mendukung Zhang Heng 
tanpa syarat, merasa pernyataan itu sulit diterima. “Seorang pria 
tak terlihat... Ini sedikit terlalu sci-fi.” 


“Tidak, Anda salah paham,” kata Zhang Heng. “Guru yang 
mengajariku teknik pembunuh pernah mengatakan kepadaku 
bahwa cara terbaik untuk menghilang dengan cepat di dunia ini 
adalah dengan sepenuhnya menyatu dengan lingkungan sekitar dan 
menjadi bagian darinya.” 


“Jadi... untuk saat ini, apa cara tercepat untuk berbaur dengan 
lingkungan?” Tuan Kui bertanya. 


“Berpura-pura menjadi pemain.” 


Zhang Heng menjawab dengan tenang, “Mode penjara bawah tanah 
adalah kooperatif pemain tunggal, yang berarti bahwa semua 
pemain di ruang bawah tanah berada dalam hubungan kerja sama. 
Meskipun kami tidak dapat mengesampingkan kemungkinan 
beberapa pemain membunuh orang lain untuk barang mereka, 
secara keseluruhan, hubungan antara pemain di dungeon kooperatif 
pemain tunggal relatif harmonis. Selanjutnya, latar belakang 
penjara bawah tanah ini adalah kecelakaan Chernobyl yang 
terkenal. Dari detik pertama permainan, bayang-bayang kematian 
telah membayangi kepala kita, terutama ketika kita tidak tahu 
tentang pencarian alur cerita utama. Hampir tidak mungkin bagi 
kita untuk mencurigai teman-teman di sekitar kita.” 


Zhang Heng berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Seperti yang 
saya katakan sebelumnya, penjara bawah tanah ini sengaja 
menyesatkan kita sejak awal. Ketika kami pertama kali memasuki 
ruang bawah tanah, ada tujuh dari kami di ruangan yang sama. 
Ketika kami menyadari bahwa kami dikelilingi oleh para pemain, 
kami secara alami berasumsi bahwa kami bertujuh adalah pemain. 
Ini adalah bentuk kelembaman mental.” 


“Tapi setelah itu, kami memperkenalkan diri. Setidaknya saya tidak 
menemukan sesuatu yang salah dengan itu. Bahkan jika NPC di 
dungeon bisa berbaur dengan kita, akan sulit untuk meniru nada 
dan tingkah laku kita. Yang paling penting, itu akan menjadi 
pemahaman kita tentang dunia nyata. ” Meskipun mengatakan itu, 


dia mulai memikirkan kemungkinan itu. 


“Tentu saja, NPC biasa tidak bisa, tetapi seseorang bisa 
melakukannya.” 


“Siapa?” 


“Tuan di belakang penjara bawah tanah ini,” kata Zhang Heng 
dengan tenang. 


“Tuan di balik penjara bawah tanah ini? Ceritamu semakin konyol, 
”cibir dokter. “Aku tidak bisa mengesampingkan kemungkinan 
bahwa beberapa dewa akan muncul di ruang bawah tanah, tapi aku 
belum pernah mendengar ada dewa yang secara pribadi 
berpartisipasi dalam permainan.” 


“Yang lain mungkin tidak, tetapi saya tahu seseorang yang akan 
melakukannya. Faktanya, saya tidak terkejut dengan apa yang dia 
lakukan,” kata Zhang Heng. 


“Apakah kamu sudah tahu Dewa mana yang ada di balik penjara 
bawah tanah ini?” Mata Kakek Kui bergerak. 


“Betul sekali. Loki, Dewa kebohongan dan tipu daya dalam mitologi 
Nordik, adalah orang yang bersembunyi di antara kita dan bermain 
trik,” kata Zhang Heng. “Ini sangat konsisten dengan gayanya 
dalam melakukan sesuatu.” 


“Kamu bilang Dewa di balik penjara bawah tanah ini adalah Loki? 
Mana buktinya? Sejauh ini, yang kami dengar hanyalah omong 
kosongmu,” bentak dokter itu kasar, sambil menggenggam TT-33 di 
tangannya. 


“Buktinya disembunyikan di setiap sudut ruang bawah tanah. Meski 


Loki selalu tampil sebagai orang yang bisa mengabaikan aturan dan 
menggoda orang di mana-mana, dia memang bisa melanggar 
banyak larangan. Ini juga alasan mengapa penjara bawah tanah ini 
sangat unik. Namun, menurut spekulasi saya, dia masih perlu 
mengikuti beberapa aturan dasar dalam permainan. Misalnya, dia 
tidak bisa membuat dungeon yang tidak bisa dipecahkan. Dia dapat 
meningkatkan kesulitannya sampai batas tertentu, tetapi dia juga 
harus menyerahkan jawabannya pada teka-teki itu.” 


“Di mana jawabannya?” tanya anak laki-laki itu. 


“Menurut mitologi Nordik, Loki adalah pengubah bentuk yang luar 
biasa. Dia muncul dalam cerita yang berbeda sebagai anjing laut, 
salmon, kuda putih, lalat, dan seorang wanita tua bernama Sauk.” 


“Seekor kuda betina putih? Yang kita temui dalam perjalanan ke 
hotel?” Tikus bertanya dengan heran. 


Zhang Heng mengangguk, “Wanita tua bernama Sauk tinggal di 
sebuah desa kecil tidak jauh dari Pripyat. Bangunan yang dia 
tinggali lebih tinggi dari rata-rata bangunan tempat tinggal karena, 
dalam mitologi Nordik, dia termasuk dalam suku raksasa. Setengah 
dari bangunan lainnya telah runtuh, sesuai dengan gua tempat dia 
tinggal dalam cerita. ” 


“Lumba-lumba, apakah itu rantai yang tergantung di mobil kita?” 
Master Kui dengan cepat memikirkan interior lumba-lumba yang 
tergantung di kaca spion Volga. 


“Jika itu salmon, itu tidak bisa mengacu pada salmon kalengan 
yang kita simpan, kan?” Kemampuan mouse untuk menarik 
kesimpulan dari satu contoh juga sangat kuat. 


Bab 1182: Manusia Tak Terlihat 


“Apakah kamu mencoba mengatakan bahwa kamu bukan orang 
yang diam-diam meletakkan grafit di ransel kami?” Dokter 
mengarahkan pistol ke Zhang Heng. 


“Itu benar,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Itu tidak mungkin,” kata dokter itu dengan tegas.“Kesehatan 
semua orang memburuk dengan cepat.Jika Anda bukan orang yang 
meletakkan grafit di ransel kami, maka dia hanya akan membiarkan 
Anda pergi dengan mudah.Ini tidak masuk akal.” 


“Itu tidak masuk akal,” Zhang Heng mengangguk. 


Master Kui dan pemain lainnya terkejut.Mereka tidak menyangka 
Zhang Heng mengakuinya begitu saja.Zhang Heng melanjutkan, 
“Kecuali.orang yang diam-diam memasukkan grafit ke dalam tasmu 
bukanlah seorang pemain.” 


“Bukan pemain... Apa maksudmu?” Tikus bingung. 


Dokter berkata, “Setelah kami berpisah, petugas pemeliharaan dan 
saya pergi dari Pripyat.Kami berhati-hati di sepanjang jalan dan 
berusaha untuk tidak berinteraksi dengan orang luar.Saya yakin 
tidak ada yang menyentuh tas kami selama periode ini, jadi grafit 
ada di tas kami sebelum kami berpisah.Saat itu, kami semua sedang 
bersama.Selain orang-orang kita sendiri, mustahil bagi siapa pun 
untuk memasukkan sesuatu ke dalam tas kita tanpa sepengetahuan 
kita kecuali orang itu sama sekali tidak terlihat.” 


Zhang Heng mengabaikan ejekan terakhir dokter dan bertanya, 
“Apakah Anda masih ingat nama penjara bawah tanah ini?” 


“Pembunuh Tak Terlihat? Apa yang salah dengan itu? Bukankah 
kita sudah menyimpulkan bahwa pembunuh tak terlihat itu 
mengacu pada radiasi nuklir?” Kata Kakek Kui. 


“Radiasi nuklir memang sesuai dengan definisi pembunuh tak 
terlihat.Selanjutnya, kami mengalami ledakan nuklir segera setelah 
kami memasuki ruang bawah tanah, jadi secara naluriah untuk 
berpikir ke arah ini.Pada awalnya, saya mencoba mencari jawaban 
ke arah ini, dan saya mengikuti langkah-langkah untuk menyelidiki 
penyebab kecelakaan itu, tetapi pada akhirnya.Seperti yang Anda 
lihat, misi utama tidak berubah sama sekali. 


“Lalu apa lagi yang bisa dirujuk oleh pembunuh tak terlihat itu?” 
tanya pemuda itu. 


“Tidak ada, hanya arti harfiahnya,” kata Zhang Heng. “Latar 
belakang penjara bawah tanah ini sengaja menyesatkan kita, 
membuat semuanya menjadi rumit.” 


“Arti harfiahnya? Jangan bilang kamu benar-benar berpikir ada 
pembunuh tak terlihat yang mengintai di sekitar kita?” Mouse 
menggigil dan melihat sekeliling dengan ekspresi panik. 


“Apakah kamu memperlakukan kami seperti orang bodoh?” Dokter 
itu sama sekali tidak tertipu oleh tipuannya.Dia tertawa dalam 
kemarahan.“Apakah kamu benar-benar akan memaksakan semua 
ini pada pria yang tidak terlihat?” 


Bahkan remaja berseragam, yang selalu mendukung Zhang Heng 
tanpa syarat, merasa pernyataan itu sulit diterima. “Seorang pria tak 
terlihat.Ini sedikit terlalu sci-fi.” 


“Tidak, Anda salah paham,” kata Zhang Heng. “Guru yang 
mengajariku teknik pembunuh pernah mengatakan kepadaku 
bahwa cara terbaik untuk menghilang dengan cepat di dunia ini 
adalah dengan sepenuhnya menyatu dengan lingkungan sekitar dan 
menjadi bagian darinya.” 
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Bab 107 


Tanpa banyak peringatan, kaki Zhang Heng terbang melintasi kedai 
minuman, sebelum mendarat keras di atas meja! Pendaratan yang 
keras telah membuatnya pingsan sebentar, dan dia berada di tanah 
untuk sementara waktu sebelum mengumpulkan cukup kekuatan 
untuk berdiri lagi. 


Dengan kepalanya berputar, datang bersorak nyaring di udara dan 
kacamata berdenting. 


Sebaliknya, pria tegap itu mengambil segelas bir dari pelacur yang 
lewat dengan nampan. 


“Maaf, apa yang baru saja kamu katakan? Aku tidak bisa 
mendengarmu! Bicaralah, dasar binatang pengerat, "geram lelaki 
berotot itu dengan sendawa keras setelah mengangkat gelas bir 
berbusa nya. 


Zhang Heng tidak bisa berbuat apa-apa, setelah kehilangan sedikit 
berat badan setelah sembuh dari penyakit di kapal. Meskipun 
sepenuhnya pulih, kekuatannya masih terbatas, membutuhkan lebih 
banyak waktu untuk membangunnya kembali. Pria berotot 
meskipun, Zhang Heng jauh lebih kuat dari dirinya saat ini ketika 
dia baru saja memasuki dunia ini. 


Terengah-engah dan berteriak mencari udara, Zhang Heng melirik 
bajak laut tua, yang duduk diam sambil menonton drama terbuka di 
depannya. Dengan sepiring daging babi panggang dan segelas 
anggur yang diletakkan di depannya, dia mengunyah sambil 
menghirup minumannya dan melimpahi pemandangan bocah lelaki 


“Jadi... untuk saat ini, apa cara tercepat untuk berbaur dengan 
lingkungan?” Tuan Kui bertanya. 


“Berpura-pura menjadi pemain.” 


Zhang Heng menjawab dengan tenang, “Mode penjara bawah tanah 
adalah kooperatif pemain tunggal, yang berarti bahwa semua 
pemain di ruang bawah tanah berada dalam hubungan kerja 
sama.Meskipun kami tidak dapat mengesampingkan kemungkinan 
beberapa pemain membunuh orang lain untuk barang mereka, 
secara keseluruhan, hubungan antara pemain di dungeon kooperatif 
pemain tunggal relatif harmonis.Selanjutnya, latar belakang penjara 
bawah tanah ini adalah kecelakaan Chernobyl yang terkenal.Dari 
detik pertama permainan, bayang-bayang kematian telah 
membayangi kepala kita, terutama ketika kita tidak tahu tentang 
pencarian alur cerita utama.Hampir tidak mungkin bagi kita untuk 
mencurigai teman-teman di sekitar kita.” 


Zhang Heng berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Seperti yang 
saya katakan sebelumnya, penjara bawah tanah ini sengaja 
menyesatkan kita sejak awal.Ketika kami pertama kali memasuki 
ruang bawah tanah, ada tujuh dari kami di ruangan yang 
sama.Ketika kami menyadari bahwa kami dikelilingi oleh para 
pemain, kami secara alami berasumsi bahwa kami bertujuh adalah 
pemain.Ini adalah bentuk kelembaman mental.” 


“Tapi setelah itu, kami memperkenalkan diri.Setidaknya saya tidak 
menemukan sesuatu yang salah dengan itu.Bahkan jika NPC di 
dungeon bisa berbaur dengan kita, akan sulit untuk meniru nada 
dan tingkah laku kita. Yang paling penting, itu akan menjadi 
pemahaman kita tentang dunia nyata.” Meskipun mengatakan itu, 
dia mulai memikirkan kemungkinan itu. 


“Tentu saja, NPC biasa tidak bisa, tetapi seseorang bisa 
melakukannya.” 


“Siapa?” 


“Tuan di belakang penjara bawah tanah ini,” kata Zhang Heng 
dengan tenang. 


“Tuan di balik penjara bawah tanah ini? Ceritamu semakin konyol, 
”cibir dokter.“Aku tidak bisa mengesampingkan kemungkinan 
bahwa beberapa dewa akan muncul di ruang bawah tanah, tapi aku 
belum pernah mendengar ada dewa yang secara pribadi 
berpartisipasi dalam permainan.” 


“Yang lain mungkin tidak, tetapi saya tahu seseorang yang akan 
melakukannya.Faktanya, saya tidak terkejut dengan apa yang dia 
lakukan,” kata Zhang Heng. 


“Apakah kamu sudah tahu Dewa mana yang ada di balik penjara 
bawah tanah ini?” Mata Kakek Kui bergerak. 


“Betul sekali.Loki, Dewa kebohongan dan tipu daya dalam mitologi 
Nordik, adalah orang yang bersembunyi di antara kita dan bermain 
trik,” kata Zhang Heng.“Ini sangat konsisten dengan gayanya dalam 
melakukan sesuatu.” 


“Kamu bilang Dewa di balik penjara bawah tanah ini adalah Loki? 
Mana buktinya? Sejauh ini, yang kami dengar hanyalah omong 
kosongmu,” bentak dokter itu kasar, sambil menggenggam TT-33 di 
tangannya. 


“Buktinya disembunyikan di setiap sudut ruang bawah tanah.Meski 
Loki selalu tampil sebagai orang yang bisa mengabaikan aturan dan 
menggoda orang di mana-mana, dia memang bisa melanggar 
banyak larangan.Ini juga alasan mengapa penjara bawah tanah ini 
sangat unik.Namun, menurut spekulasi saya, dia masih perlu 
mengikuti beberapa aturan dasar dalam permainan.Misalnya, dia 
tidak bisa membuat dungeon yang tidak bisa dipecahkan.Dia dapat 


meningkatkan kesulitannya sampai batas tertentu, tetapi dia juga 
harus menyerahkan jawabannya pada teka-teki itu.” 


“Di mana jawabannya?” tanya anak laki-laki itu. 


“Menurut mitologi Nordik, Loki adalah pengubah bentuk yang luar 
biasa.Dia muncul dalam cerita yang berbeda sebagai anjing laut, 
salmon, kuda putih, lalat, dan seorang wanita tua bernama Sauk.” 


“Seekor kuda betina putih? Yang kita temui dalam perjalanan ke 
hotel?” Tikus bertanya dengan heran. 


Zhang Heng mengangguk, “Wanita tua bernama Sauk tinggal di 
sebuah desa kecil tidak jauh dari Pripyat.Bangunan yang dia 
tinggali lebih tinggi dari rata-rata bangunan tempat tinggal karena, 
dalam mitologi Nordik, dia termasuk dalam suku raksasa.Setengah 
dari bangunan lainnya telah runtuh, sesuai dengan gua tempat dia 
tinggal dalam cerita.” 


“Lumba-lumba, apakah itu rantai yang tergantung di mobil kita?” 
Master Kui dengan cepat memikirkan interior lumba-lumba yang 
tergantung di kaca spion Volga. 


“Jika itu salmon, itu tidak bisa mengacu pada salmon kalengan 
yang kita simpan, kan?” Kemampuan mouse untuk menarik 
kesimpulan dari satu contoh juga sangat kuat. 
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Bab 1183: Kebenaran Tidak Pernah Menyenangkan Di Telinga 


“Jadi menurutmu Dewa di balik penjara bawah tanah ini adalah 
Loki... Loki itu?” tanya Dokter, bingung. 


“Ya, dan selalu ada pandangan di dunia akademis bahwa Loki 
bukan hanya dewa kebohongan dan tipu daya, tetapi juga dewa api, 
yang sesuai dengan api di Chernobyl,” kata Zhang Heng. 


Sejujurnya, dia tidak pernah menyangka bahwa Loki akan menjadi 
dalang di balik penjara bawah tanah ini. Meskipun Zhang Heng dan 
Loki belum pernah bertemu sebelumnya, mereka diam-diam telah 
bersilangan pedang satu kali berkat insiden Jemengarde. Saat itulah 
Zhang Heng mengetahui dari Fan Meinan bahwa Loki juga telah 
mengincarnya sejak lama. 


Oleh karena itu, ketika dia menyadari bahwa dia telah memasuki 
ruang bawah tanah Loki di babak permainan ini, Zhang Heng tidak 
berpikir itu suatu kebetulan. Adapun yang lain, mereka hanya bisa 
mengatakan bahwa mereka tidak beruntung untuk terlibat dalam 
penjara bawah tanah yang dirancang Loki untuk berurusan 
dengannya. 


Ekspresi wajah menakutkan Dokter terus berubah. Jelas, dia juga 
memikirkan apa yang baru saja dikatakan Zhang Heng. Meskipun 
dia tidak mau, dia harus mengakui bahwa spekulasi Zhang Heng 
memiliki kredibilitas tertentu. Itu karena belum lama ini, dia dan 
petugas pemeliharaan juga melihat kuda putih misterius itu. 


Namun, dia tidak memindahkan TT-33 di tangannya dari dada 
Zhang Heng. Dia hanya sedikit menjauh dari Mouse di sampingnya. 


“Dewa kebohongan dan tipu daya ada di antara kita saat ini. Ini 
bukan penjelasan yang ingin saya dengar, "kata Dokter. 


“Kebenaran tidak pernah menyenangkan di telinga,” kata Zhang 
Heng. 


Setelah dia mengatakan itu, suasana menjadi lebih halus. 


Hampir semua pemain yang hadir secara bersamaan mengambil 
posisi bertahan karena tidak ada yang tahu jika Loki berdiri tepat di 
sebelah mereka. 


Ini adalah Loki, bukan dewa kuno yang akan dilupakan atau dewa 
baru yang masih dalam tahap pembelajaran dan pertumbuhan. Dia 
adalah dewa tradisional yang telah ada selama ribuan tahun, sangat 
kuat, dan masih dalam tahap naik. 


Dewa mana pun tidak mudah untuk dihadapi, apalagi Loki, yang 
terkenal dengan tipu daya dan kebohongannya. 


“Menurutmu, Loki adalah orang kunci yang bisa ditemukan di misi 
utama. Jika aku menembakkan peluru ke masing-masing kepalamu, 
apakah aku bisa mengetahui siapa Loki dan membersihkan dungeon 
ini?” sang Dokter menggeram. 


“Saya menyarankan untuk tidak melakukannya,” kata Zhang Heng. 


“Mengapa? Loki adalah dewa, dan dewa tidak bisa dibunuh oleh 
manusia, kan? Jadi aku akan menembakmu, dan kita akan segera 
tahu hasilnya.” Dokter memuat pistol di tangannya. 


“Siapa yang memberitahumu bahwa dewa tidak bisa dibunuh oleh 
manusia?” Zhang Heng berkata dengan ringan. “Aku telah 


membunuh lebih dari satu.” 


“Itu bagus. Jika kita membunuh Loki, kita semua pemain akan 
dapat menyelesaikan levelnya, "kata Dokter. 


“Meskipun dewa tidak mustahil untuk dibunuh, mereka bukanlah 
sesuatu yang bisa kamu bunuh dengan TT-33,” kata Zhang Heng. 
“Kamu tidak bisa membunuhku dengan senjata ini, jadi jika aku 
jadi kamu, aku akan meletakkan pistol itu. Loki akan senang jika 
Anda melakukan itu. Dia pandai membangkitkan kecurigaan dan 
perselisihan. ” 


Dokter itu menjadi ragu-ragu ketika mendengar itu. Dia melihat 
pemuda itu mencabut belati militer dari pinggangnya dan 
melemparkannya ke kakinya. 


Seperti biasa, dia adalah orang pertama yang menanggapi Zhang 
Heng. Dia mengangkat tangannya untuk menunjukkan bahwa dia 
tidak memiliki senjata lain, “Simon benar. Karena kita tahu bahwa 
Loki berada di balik penjara bawah tanah ini, kita dapat 
menggunakan cara damai untuk menemukannya di antara kita.” 


“Aku juga berpikir begitu,” Mouse langsung setuju. Dia dengan 
cepat melemparkan senjata di tangannya seolah-olah melempar 
kentang panas. 


Tapi yang mengejutkan semua orang, saat giliran Kui, dia hanya 
berkata, “Aku menolak.” 


Dokter segera mengarahkan senjatanya dan menunjuk ke arah Kui. 


“Kamu Loki?” 


“Apakah radiasi itu merusak otakmu? Bagaimana kamu tahu aku 
Loki?” kata Kui dengan dingin. 


“Lalu kenapa kamu keberatan?” Ucap Dokter dengan serius. Jika 
Kui tidak bisa memberikan penjelasan yang memuaskan, dia akan 
menarik pelatuknya tanpa ragu-ragu. 


“Kita perlu bicara baik-baik, tapi kita tidak bisa meninggalkan 
senjata kita karena kita masih membutuhkannya untuk berurusan 
dengan Loki. Jangan lupa bahwa ini adalah penjara bawah 
tanahnya. Bahkan jika kita bergabung, kita mungkin masih 
dirugikan, "kata Master Kui. 


“Kamu ada benarnya.” Mouse dengan cepat mengambil senjata 
yang ditinggalkannya. Pria muda berseragam itu melirik Zhang 
Heng. Melihat yang terakhir mengangguk, dia membungkuk untuk 
mengambil belati militernya. 


Para pemain melihat ke arah Dokter, yang berpikir selama setengah 
menit sebelum akhirnya meletakkan pistolnya. Namun, dia tidak 
memasukkan TT-33 ke dalam sarungnya. Sebaliknya, dia 
menyimpan pistol di tangannya, mengarahkan moncongnya ke 
tanah. 


“Jika Anda ingin berbicara, mari kita bicara. Aku bukan Loki. Ini 
jelas. Kalau tidak, saya tidak akan berakhir dalam keadaan ini, 
”kata Dokter. “Kemudian, setelah kita berpisah, tubuhmu mulai 
memburuk dengan kecepatan yang dipercepat. Ini cukup untuk 
membuktikan bahwa saya bukan orang yang bermain trik dalam 
kegelapan.” 


“Eh, jangan salah paham. Saya tidak mengatakan bahwa Anda 
adalah Loki, "kata Mouse. “Saya hanya menyatakan pendapat saya 
sendiri. Semua orang tahu bahwa Loki adalah pengubah bentuk 
yang hebat, jadi dia bisa menyamar sebagai seseorang yang 


menderita paparan radiasi parah. Bahkan, selain Simon, sebagian 
besar dari kita tampaknya tidak dalam kondisi baik. Adapun 
masalah tubuh kami memburuk setelah Anda pergi ... Meskipun 
Anda mengatakan bahwa Anda kembali pada hari ketiga, kami 
tidak tahu berapa lama Anda telah pergi. Jika Anda adalah Loki, 
Anda mungkin tidak meninggalkan Pripyat sama sekali dan 
mengikuti kami secara rahasia.” 


Setelah Dokter mencoba membuktikan “ketidakbersalahannya”, 
anak laki-laki berseragam itu juga angkat bicara. 


“Saya selalu mengagumi Simon. Dia mengalahkan tiga guild dan 
Beta misterius itu dan mengambil tempat pertama di papan skor 
putaran pertama perang proxy. Setelah itu, saya mulai 
mengumpulkan segala macam informasi tentang dia di forum. 
Karena itu, saya memiliki beberapa pertempuran verbal dengan 
orang-orang dari tiga guild. Master Kui berkata bahwa nama kode 
saya agak familiar. Saya pikir dia pasti telah melihat posting di 
mana saya berdebat dengan orang lain di forum. Tentu saja, saya 
tahu bahwa Loki juga dapat memilih untuk berpura-pura menjadi 
fanboy Simon, tetapi dia mungkin tidak akan punya waktu untuk 
dihabiskan di forum seperti saya,” bocah berseragam itu mengejek 
dirinya sendiri. 


“Apakah giliranku selanjutnya?” Mouse melihat sekeliling dan 
bertanya dengan gugup, “Aku bukan Loki, tidak ada keraguan 
tentang itu. Kalau tidak, Coconut tidak akan memberi saya 
IWhispers| itu sebelum dia dirawat di rumah sakit. Maksudku, jika 
aku yang menyakitinya, dia tidak akan terlalu mempercayaiku.” 


Catatan editor: Semua item game yang disebutkan sekarang akan 
memiliki simbol “| 1)” sesuai dengan skrip aslinya. 


Bab 1183: Kebenaran Tidak Pernah Menyenangkan Di Telinga 


“Jadi menurutmu Dewa di balik penjara bawah tanah ini adalah 


Loki... Loki itu?” tanya Dokter, bingung. 


“Ya, dan selalu ada pandangan di dunia akademis bahwa Loki 
bukan hanya dewa kebohongan dan tipu daya, tetapi juga dewa api, 
yang sesuai dengan api di Chernobyl,” kata Zhang Heng. 


Sejujurnya, dia tidak pernah menyangka bahwa Loki akan menjadi 
dalang di balik penjara bawah tanah ini.Meskipun Zhang Heng dan 
Loki belum pernah bertemu sebelumnya, mereka diam-diam telah 
bersilangan pedang satu kali berkat insiden Jemengarde.Saat itulah 
Zhang Heng mengetahui dari Fan Meinan bahwa Loki juga telah 
mengincarnya sejak lama. 


Oleh karena itu, ketika dia menyadari bahwa dia telah memasuki 
ruang bawah tanah Loki di babak permainan ini, Zhang Heng tidak 
berpikir itu suatu kebetulan.Adapun yang lain, mereka hanya bisa 
mengatakan bahwa mereka tidak beruntung untuk terlibat dalam 
penjara bawah tanah yang dirancang Loki untuk berurusan 
dengannya. 


Ekspresi wajah menakutkan Dokter terus berubah.Jelas, dia juga 
memikirkan apa yang baru saja dikatakan Zhang Heng.Meskipun 
dia tidak mau, dia harus mengakui bahwa spekulasi Zhang Heng 
memiliki kredibilitas tertentu.Itu karena belum lama ini, dia dan 
petugas pemeliharaan juga melihat kuda putih misterius itu. 


Namun, dia tidak memindahkan TT-33 di tangannya dari dada 
Zhang Heng.Dia hanya sedikit menjauh dari Mouse di sampingnya. 


“Dewa kebohongan dan tipu daya ada di antara kita saat ini.Ini 
bukan penjelasan yang ingin saya dengar, "kata Dokter. 


“Kebenaran tidak pernah menyenangkan di telinga,” kata Zhang 
Heng. 


Setelah dia mengatakan itu, suasana menjadi lebih halus. 


Hampir semua pemain yang hadir secara bersamaan mengambil 
posisi bertahan karena tidak ada yang tahu jika Loki berdiri tepat di 
sebelah mereka. 


Ini adalah Loki, bukan dewa kuno yang akan dilupakan atau dewa 
baru yang masih dalam tahap pembelajaran dan pertumbuhan.Dia 
adalah dewa tradisional yang telah ada selama ribuan tahun, sangat 
kuat, dan masih dalam tahap naik. 


Dewa mana pun tidak mudah untuk dihadapi, apalagi Loki, yang 
terkenal dengan tipu daya dan kebohongannya. 


“Menurutmu, Loki adalah orang kunci yang bisa ditemukan di misi 
utama.Jika aku menembakkan peluru ke masing-masing kepalamu, 
apakah aku bisa mengetahui siapa Loki dan membersihkan dungeon 
ini?” sang Dokter menggeram. 


“Saya menyarankan untuk tidak melakukannya,” kata Zhang Heng. 


“Mengapa? Loki adalah dewa, dan dewa tidak bisa dibunuh oleh 
manusia, kan? Jadi aku akan menembakmu, dan kita akan segera 
tahu hasilnya.” Dokter memuat pistol di tangannya. 


“Siapa yang memberitahumu bahwa dewa tidak bisa dibunuh oleh 
manusia?” Zhang Heng berkata dengan ringan.“Aku telah 
membunuh lebih dari satu.” 


“Itu bagus.Jika kita membunuh Loki, kita semua pemain akan dapat 
menyelesaikan levelnya, ”kata Dokter. 


itu yang ditabrak bajak laut. 300 peso perak sepertinya adalah hal 
terakhir yang ada di pikirannya sekarang. 


Ketika Zhang Heng akhirnya mengerahkan kekuatan yang cukup 
untuk berdiri di atas kakinya, sebuah tinju datang ke arahnya lagi. 
Untungnya, Zhang Heng cukup cepat untuk merespons, 
menghindari serangan beberapa inci. Mengetahui bahwa dia telah 
meleset, pria penggemar itu menggerakkan jarinya dengan 
gerutuan, mengejek Zhang Heng untuk membalas. 


Tanpa banyak keraguan, Zhang Heng menarik senjatanya dan 
mengarahkannya tepat ke dada lawannya. 


Tidak ada yang menyangka bahwa Zhang Heng akan menggunakan 
senjata dalam pertarungan ini, perbedaan pendapat mereka tampak 
jelas oleh ejekan keras ketidakpuasan pada saat mereka melihatnya 
menarik senjatanya. Dengan pistol dimiringkan dan dimuat, dia 
menyipit, tidak akan membuat gerakan tiba-tiba. Tidak peduli 
berapa banyak kepalan yang bisa dia blokir, berapa banyak kepala 
yang bisa dia hancurkan, satu peluru kecil sudah cukup untuk 
mengirimnya ke alam baka. 


“Tercela!” 


Banyak yang memihak pria berotot itu, dan seluruh kedai meraung 
mendukungnya. Zhang Heng tidak tertarik dengan ini. Dia tidak di 
sini untuk menyenangkan orang banyak. Karena ada alternatif cepat 
dan efektif, mengapa dia ragu menggunakan senjata api? Jika dia 
tahu pria berotot itu akan dengan tiba-tiba melemparkannya ke 
samping tanpa sepatah katapun, dia pasti akan mengarahkan 
pistolnya ke kepala brute sejak awal. 


Melihat glasir pembunuh di mata Zhang Heng yang tidak bisa 
disesali, pria berotot tahu hidupnya benar-benar di telepon. Dia 
mengeluarkan dompetnya dengan enggan, masih mengawasi pistol 
itu, dan menyerahkan uang itu kepada bajak laut tua itu. 


“Meskipun dewa tidak mustahil untuk dibunuh, mereka bukanlah 
sesuatu yang bisa kamu bunuh dengan TT-33,” kata Zhang 

Heng. “Kamu tidak bisa membunuhku dengan senjata ini, jadi jika 
aku jadi kamu, aku akan meletakkan pistol itu.Loki akan senang 
jika Anda melakukan itu.Dia pandai membangkitkan kecurigaan 
dan perselisihan.” 


Dokter itu menjadi ragu-ragu ketika mendengar itu.Dia melihat 
pemuda itu mencabut belati militer dari pinggangnya dan 
melemparkannya ke kakinya. 


Seperti biasa, dia adalah orang pertama yang menanggapi Zhang 
Heng.Dia mengangkat tangannya untuk menunjukkan bahwa dia 
tidak memiliki senjata lain, “Simon benar.Karena kita tahu bahwa 
Loki berada di balik penjara bawah tanah ini, kita dapat 
menggunakan cara damai untuk menemukannya di antara kita.” 


“Aku juga berpikir begitu,” Mouse langsung setuju.Dia dengan 
cepat melemparkan senjata di tangannya seolah-olah melempar 
kentang panas. 


Tapi yang mengejutkan semua orang, saat giliran Kui, dia hanya 
berkata, “Aku menolak.” 


Dokter segera mengarahkan senjatanya dan menunjuk ke arah Kui. 


“Kamu Loki?” 


“Apakah radiasi itu merusak otakmu? Bagaimana kamu tahu aku 
Loki?” kata Kui dengan dingin. 


“Lalu kenapa kamu keberatan?” Ucap Dokter dengan serius.Jika Kui 
tidak bisa memberikan penjelasan yang memuaskan, dia akan 
menarik pelatuknya tanpa ragu-ragu. 


“Kita perlu bicara baik-baik, tapi kita tidak bisa meninggalkan 
senjata kita karena kita masih membutuhkannya untuk berurusan 
dengan Loki.Jangan lupa bahwa ini adalah penjara bawah 
tanahnya.Bahkan jika kita bergabung, kita mungkin masih 
dirugikan, "kata Master Kui. 


“Kamu ada benarnya.” Mouse dengan cepat mengambil senjata 
yang ditinggalkannya.Pria muda berseragam itu melirik Zhang 
Heng.Melihat yang terakhir mengangguk, dia membungkuk untuk 
mengambil belati militernya. 


Para pemain melihat ke arah Dokter, yang berpikir selama setengah 
menit sebelum akhirnya meletakkan pistolnya.Namun, dia tidak 
memasukkan TT-33 ke dalam sarungnya.Sebaliknya, dia 
menyimpan pistol di tangannya, mengarahkan moncongnya ke 
tanah. 


“Jika Anda ingin berbicara, mari kita bicara.Aku bukan Loki.Ini 
jelas.Kalau tidak, saya tidak akan berakhir dalam keadaan ini, "kata 
Dokter. “Kemudian, setelah kita berpisah, tubuhmu mulai 
memburuk dengan kecepatan yang dipercepat.Ini cukup untuk 
membuktikan bahwa saya bukan orang yang bermain trik dalam 
kegelapan.” 


“Eh, jangan salah paham.Saya tidak mengatakan bahwa Anda 
adalah Loki, "kata Mouse.“Saya hanya menyatakan pendapat saya 
sendiri.Semua orang tahu bahwa Loki adalah pengubah bentuk 
yang hebat, jadi dia bisa menyamar sebagai seseorang yang 
menderita paparan radiasi parah.Bahkan, selain Simon, sebagian 
besar dari kita tampaknya tidak dalam kondisi baik.Adapun 
masalah tubuh kami memburuk setelah Anda pergi.Meskipun Anda 
mengatakan bahwa Anda kembali pada hari ketiga, kami tidak tahu 
berapa lama Anda telah pergi.Jika Anda adalah Loki, Anda 
mungkin tidak meninggalkan Pripyat sama sekali dan mengikuti 
kami secara rahasia.” 


Setelah Dokter mencoba membuktikan “ketidakbersalahannya”, 


anak laki-laki berseragam itu juga angkat bicara. 


“Saya selalu mengagumi Simon.Dia mengalahkan tiga guild dan 
Beta misterius itu dan mengambil tempat pertama di papan skor 
putaran pertama perang proxy.Setelah itu, saya mulai 
mengumpulkan segala macam informasi tentang dia di 
forum.Karena itu, saya memiliki beberapa pertempuran verbal 
dengan orang-orang dari tiga guild.Master Kui berkata bahwa nama 
kode saya agak familiar.Saya pikir dia pasti telah melihat posting di 
mana saya berdebat dengan orang lain di forum.Tentu saja, saya 
tahu bahwa Loki juga dapat memilih untuk berpura-pura menjadi 
fanboy Simon, tetapi dia mungkin tidak akan punya waktu untuk 
dihabiskan di forum seperti saya,” bocah berseragam itu mengejek 
dirinya sendiri. 


“Apakah giliranku selanjutnya?” Mouse melihat sekeliling dan 
bertanya dengan gugup, “Aku bukan Loki, tidak ada keraguan 
tentang itu.Kalau tidak, Coconut tidak akan memberi saya 
(Whispers| itu sebelum dia dirawat di rumah sakit.Maksudku, jika 
aku yang menyakitinya, dia tidak akan terlalu mempercayaiku.” 


Catatan editor: Semua item game yang disebutkan sekarang akan 
memiliki simbol “| )” sesuai dengan skrip aslinya. 
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“Ada yang lain?” Dokter bermain dengan TT-33, mengukur Mouse 
di depannya dengan ekspresi tidak ramah, “Kelapa memberi Anda 
IBerbisikl, tetapi siapa yang tahu apakah itu karena Anda aktor 
yang terlalu baik sehingga Anda membodohinya terlebih dahulu. 
Sepertinya kemungkinan kamu menjadi Loki bahkan lebih tinggi.' 


7, 


Tikus sedikit terintimidasi oleh tatapan dokter, dan keringat di 
dahinya mulai merembes keluar. Dia berusaha keras untuk 
memikirkan bukti lain yang dapat membuktikan bahwa dia bukan 
Loki, tetapi semakin dia cemas, pikirannya semakin kosong, dan dia 
tidak bisa memikirkan apa pun. Setelah beberapa lama, dia 
akhirnya berhasil mengatakan, “Jika aku benar-benar Loki, aku 
tidak akan semudah itu untukku. Dia adalah dewa kebohongan dan 
tipu daya, jadi kebohongannya harus sempurna.” 


Dokter tercengang. Dia jelas tidak mengharapkan Mouse untuk 
berpikir ke arah yang berlawanan ketika dia terpojok. Menurutnya, 
semakin kecil kemungkinan Loki menjadi pria Loki, semakin besar 
kemungkinan dia menjadi pria Loki. Jadi siapa orang yang paling 
tidak mungkin menjadi pria Loki sekarang? Dokter memikirkannya 
dan menyadari bahwa itu adalah dia. Dia berteriak dengan marah, 
“Tidak bersarang!” 


Tetapi setelah Mouse mengatakan itu, semua orang menyadari 
bahwa masalahnya tampaknya sedikit tidak dapat diselesaikan. Jika 
mereka benar-benar memainkan manusia serigala di kehidupan 
nyata, semua pemain yang digabungkan tidak akan cocok untuk 


Loki. 


Pada saat itu, Zhang Heng berkata, “Saya punya ide.” 


“Ide apa?” Tanya dokter. 


“Saya memiliki item di tangan saya yang dapat meningkatkan 
kerusakan makhluk mitos,” kata Zhang Heng sambil menarik keluar 
(Sarung Tersembunyil dari pinggangnya. 


Dokter itu tampak khawatir. “Kamu tidak berpikir untuk 
menggunakan pisau ini untuk memotong kami, kan?” 


“Itu tidak terlalu berlebihan. Saya hanya perlu memotong jari Anda 
sedikit, "kata Zhang Heng. 


“Apa yang terjadi jika kamu dipotong?” 


“Orang biasa akan baik-baik saja, tetapi makhluk gaib akan terus 
berdarah,” kata Zhang Heng. “Ini satu-satunya cara untuk 
mengetahui siapa di antara kita yang Loki.” 


Dokter itu ragu-ragu, tetapi pada akhirnya, dia menggelengkan 
kepalanya dan berkata, “Saya tidak akan membiarkan Anda 
memotong tangan saya dengan item permainan yang tidak 
diketahui.” 


“Itu tidak masalah. Anda bisa datang terakhir. Kita potong dulu. 
Jika Anda menemukan Loki di tengah, Anda tidak perlu dipotong. 
Jika tidak, Anda juga tidak perlu dipotong,” kata Zhang Heng. Dia 
tidak peduli apakah dokter setuju atau tidak. Dia berbalik untuk 
bertanya, “Siapa yang ingin pergi duluan?” 


Pemuda itu selalu menjadi pendukung setia Zhang Heng. Kali ini, 
dia tidak mengecewakan Zhang Heng. Mendengar ini, dia segera 
mengulurkan tangannya. Zhang Heng menggunakan (Sarung 
TersembunyiJ untuk mengiris lembut ujung ibu jarinya. 


Tak lama kemudian, darah menetes dari lukanya. Zhang Heng 
melemparkan sekantong kapas kepada pemuda itu, dan yang 
terakhir mengeluarkan satu untuk menutup lukanya. 


Suasana di tempat kejadian juga menjadi tegang. Sekitar setengah 
menit kemudian, pemuda itu melepaskan kapas dan mengangkat 
ibu jarinya yang terluka lagi. 


Luka di tangannya sudah berkeropeng, dan tidak ada lagi darah 
yang menetes. 


“Ha.” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Bagaimana itu? Apakah ini termasuk lulus ujian?” Tuan Kui 
bertanya. Dia menggulung lengan bajunya. “Sekarang giliranku, 
kan?” 


“Oke, jangkau.” Zhang Heng menekan telapak tangannya di gagang 
(Sarung Tersembunyi| saat dia berbicara. Namun, saat berikutnya, 
sesuatu yang tidak terduga terjadi. Tanpa peringatan, Zhang Heng 
tiba-tiba meledak. (Sarung Tersembunyi) meninggalkan sarungnya 
dengan kilatan cahaya dingin dan menebas ke arah kiri dengan 
kecepatan yang tidak dapat dilacak dengan mata telanjang. 


Dokter terkejut dengan pemandangan yang tiba-tiba ini. Dia 
akhirnya mengerti mengapa Zhang Heng mengatakan bahwa TT-33 
tidak akan bisa membunuhnya. Dengan jarak di antara mereka, 
dokter mungkin tidak punya waktu untuk menembak. (Sarung 
Tersembunyil telah memotong tangannya yang memegang pistol. 


Sama seperti sekarang, Dokter menunggu pedang Zhang Heng jatuh 
sebelum dia mengangkat pistol di tangannya dan mengarahkannya 
ke Zhang Heng lagi. “Apa artinya ini?” 


Zhang Heng tidak menjawab. Dia hanya melihat pemuda 
berseragam tidak jauh. 


Serangannya barusan tidak terduga. Kecepatan pedangnya sangat 
cepat, dan dia bahkan menggunakan teknik pedangnya. Namun, 
pemuda berseragam yang dia incar telah mengelak. Tidak, lebih 
tepatnya, dia hampir menghindarinya. 


Meskipun pemuda itu telah menghindar dengan sangat cepat dan 
menunjukkan kecepatan yang luar biasa di saat hidup dan mati, 
lawannya malam ini adalah Zhang Heng, yang memiliki 
keterampilan pedang level 4. Bilah (Hidden ScabbardJ| memotong 
pakaiannya pada akhirnya, serta kulit di bawah pakaiannya, 
meninggalkan luka dangkal di dadanya. 


Pemuda itu memandang Zhang Heng di seberangnya dengan 
ekspresi aneh di wajahnya. 


Sebagian besar pemain masih linglung. Mereka tidak tahu mengapa 
Zhang Heng akan menyerang pemuda itu, tetapi Tuan Kui 
tampaknya telah memikirkan sesuatu. Dia diam-diam pindah untuk 
berdiri di samping Zhang Heng. 


Pemuda itu menundukkan kepalanya dan berpikir sejenak, seolah- 
olah dia tidak melihat luka di dadanya, “Pedangmu...memiliki 
kemampuan untuk menyembuhkan luka, dan juga memiliki 
kemampuan untuk memberikan damage tambahan pada makhluk 
mitos. Ya, itu adalah perasaan tidak berdaya dari penarikan 
kekuasaan.” 


Zhang Heng tidak menjawab. Dia perlahan membuat posisi awal. 


Dia tidak berani gegabah saat berhadapan dengan dewa jahat 
terkenal Loki. Zhang Heng sebenarnya memiliki alat yang bisa 
digunakan untuk mendeteksi kebohongan—| Cincin Sumpahl. 
Namun, Zhang Heng tidak perlu mengeluarkannya untuk 
mengetahui bahwa item kelas-F ini tidak akan berguna melawan 
Loki, dewa kebohongan, Loki. 


Selanjutnya, mengingat saat Loki lahir, dia seharusnya bisa melihat 
efek item di tangan pemain hanya dengan pandangan sekilas, 
kecuali (Hidden Scabbard|. 


Meskipun (Sarung Tersembunyi) lahir dari (Pisau Biasa|, setelah 
ditempa ulang, hampir tidak ada kesamaan antara itu dan yang 
sebelumnya. Selain pemalsunya, hanya Zhang Heng dan bartender 
yang tahu tentang sifat pisau ini. Di antara mereka, bartender yakin 
bahwa setelah insiden dengan Jemengarde, dia sengaja mencoba 
mendekati Zhang Heng, tetapi itu pasti tidak ada hubungannya 
dengan Loki, 


pemalsu yang disewa untuk penempaan juga orang yang tutup 
mulut, menurut bartender. Oleh karena itu, Zhang Heng masih 
cenderung percaya bahwa Loki tidak cukup tahu tentang pisau ini. 
Namun meski begitu, Zhang Heng tidak mengatakan yang 
sebenarnya sepenuhnya. 


Dia bahkan tidak menyembunyikan karakteristik (Hidden 
Scabbard|. Dia hanya mengklasifikasikan karakteristik pendarahan 
sebagai bonus kerusakan pada makhluk mitos. Justru karena inilah 
remaja itu ditundukkan, atau lebih tepatnya, Loki yang mengambil 
umpan pada akhirnya. 


“Trik yang brilian.” Loki sepertinya tidak marah. Sebaliknya, dia 
memuji, “Tapi, bagaimana Anda bisa yakin bahwa saya bersedia 
membiarkan Anda memotong jari saya?” 


“Karena kamu Loki, dan kamu selalu berpikir kamu adalah orang 
terpintar di ruangan itu.” 
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“Ada yang lain?” Dokter bermain dengan TT-33, mengukur Mouse 
di depannya dengan ekspresi tidak ramah, “Kelapa memberi Anda 
IBerbisikl, tetapi siapa yang tahu apakah itu karena Anda aktor 
yang terlalu baik sehingga Anda membodohinya terlebih 
dahulu.Sepertinya kemungkinan kamu menjadi Loki bahkan lebih 
tinggi.” 


Tikus sedikit terintimidasi oleh tatapan dokter, dan keringat di 
dahinya mulai merembes keluar.Dia berusaha keras untuk 
memikirkan bukti lain yang dapat membuktikan bahwa dia bukan 
Loki, tetapi semakin dia cemas, pikirannya semakin kosong, dan dia 
tidak bisa memikirkan apa pun.Setelah beberapa lama, dia akhirnya 
berhasil mengatakan, “Jika aku benar-benar Loki, aku tidak akan 
semudah itu untukku.Dia adalah dewa kebohongan dan tipu daya, 
jadi kebohongannya harus sempurna.” 


Dokter tercengang.Dia jelas tidak mengharapkan Mouse untuk 
berpikir ke arah yang berlawanan ketika dia terpojok.Menurutnya, 
semakin kecil kemungkinan Loki menjadi pria Loki, semakin besar 
kemungkinan dia menjadi pria Loki.Jadi siapa orang yang paling 
tidak mungkin menjadi pria Loki sekarang? Dokter memikirkannya 
dan menyadari bahwa itu adalah dia.Dia berteriak dengan marah, 
“Tidak bersarang!” 


Tetapi setelah Mouse mengatakan itu, semua orang menyadari 
bahwa masalahnya tampaknya sedikit tidak dapat diselesaikan.Jika 
mereka benar-benar memainkan manusia serigala di kehidupan 
nyata, semua pemain yang digabungkan tidak akan cocok untuk 


Loki. 


Pada saat itu, Zhang Heng berkata, “Saya punya ide.” 


“Ide apa?” Tanya dokter. 


“Saya memiliki item di tangan saya yang dapat meningkatkan 
kerusakan makhluk mitos,” kata Zhang Heng sambil menarik keluar 
(Sarung Tersembunyil dari pinggangnya. 


Dokter itu tampak khawatir. “Kamu tidak berpikir untuk 
menggunakan pisau ini untuk memotong kami, kan?” 


“Itu tidak terlalu berlebihan.Saya hanya perlu memotong jari Anda 
sedikit, "kata Zhang Heng. 


“Apa yang terjadi jika kamu dipotong?” 


“Orang biasa akan baik-baik saja, tetapi makhluk gaib akan terus 
berdarah,” kata Zhang Heng.“Ini satu-satunya cara untuk 
mengetahui siapa di antara kita yang Loki.” 


Dokter itu ragu-ragu, tetapi pada akhirnya, dia menggelengkan 
kepalanya dan berkata, “Saya tidak akan membiarkan Anda 
memotong tangan saya dengan item permainan yang tidak 
diketahui.” 


“Itu tidak masalah.Anda bisa datang terakhir.Kita potong dulu.Jika 
Anda menemukan Loki di tengah, Anda tidak perlu dipotong.Jika 
tidak, Anda juga tidak perlu dipotong,” kata Zhang Heng.Dia tidak 
peduli apakah dokter setuju atau tidak.Dia berbalik untuk bertanya, 
“Siapa yang ingin pergi duluan?” 


“Di mana setengah lainnya,” tanya bajak laut tua itu. 


“Hanya itu yang kumiliki untuk saat ini. Saya akan mengembalikan 
sisanya dalam waktu tiga bulan. ” 


“Baik! Pada saat itu, itu 50 tambahan untuk bunga. ” 


“Frazer ... dasar vampir penghisap darah tua!” 


“Whoa ... itu bukan bahasa yang kamu gunakan ketika kamu ingin 
meminjam uangku. ” 


Frazer kemudian melambai ke Zhang Heng, mengisyaratkan dia ke 
meja. 


“Kerja bagus, Nak! Ayo dan makanlah sesuatu. Kami akan pindah 
ke yang berikutnya setelah ini! “ 


Tepat sampai matahari terbenam, Frazer menyeret Zhang Heng 
berkeliling berburu empat perompak lain yang berutang uang 
kepadanya. Tiga rela mengembalikan sebagian utang mereka. 
Adapun orang terakhir, ia bersama sekitar 20 perompak. Jelas, 
Zhang Heng tidak akan berhasil hidup-hidup jika dia menghadapi 
banyak hal. Setelah menilai situasinya, Frazer memutuskan itu 
adalah risiko yang tidak layak, sehingga, membiarkannya pergi. 
Untuk sekarang . 


Secara total, Zhang Heng membantu Frazer mengambil 429 peso 
perak dan bahkan sepotong lukisan minyak yang digunakan sebagai 
jaminan. Kanvas minyak adalah Perjamuan Terakhir Leonardo da 
Vinci yang terkenal. Tanpa perlu mengambil kedua, Zhang Heng 
langsung melihat kiriman dari lukisan palsu, dengan kesalahan 
mencolok yang anak-anak akan perhatikan. Hanya ada tujuh murid 
daripada yang seharusnya dua belas. Namun demikian, Frazer 


Pemuda itu selalu menjadi pendukung setia Zhang Heng.Kali ini, 
dia tidak mengecewakan Zhang Heng.Mendengar ini, dia segera 
mengulurkan tangannya.Zhang Heng menggunakan (Sarung 
Tersembunyi) untuk mengiris lembut ujung ibu jarinya. 


Tak lama kemudian, darah menetes dari lukanya.Zhang Heng 
melemparkan sekantong kapas kepada pemuda itu, dan yang 
terakhir mengeluarkan satu untuk menutup lukanya. 


Suasana di tempat kejadian juga menjadi tegang.Sekitar setengah 
menit kemudian, pemuda itu melepaskan kapas dan mengangkat 
ibu jarinya yang terluka lagi. 


Luka di tangannya sudah berkeropeng, dan tidak ada lagi darah 
yang menetes. 


“Ha.” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Bagaimana itu? Apakah ini termasuk lulus ujian?” Tuan Kui 
bertanya.Dia menggulung lengan bajunya. “Sekarang giliranku, 
kan?” 


“Oke, jangkau.” Zhang Heng menekan telapak tangannya di gagang 
(Sarung Tersembunyi| saat dia berbicara.Namun, saat berikutnya, 
sesuatu yang tidak terduga terjadi.Tanpa peringatan, Zhang Heng 
tiba-tiba meledak. (Sarung Tersembunyil meninggalkan sarungnya 
dengan kilatan cahaya dingin dan menebas ke arah kiri dengan 
kecepatan yang tidak dapat dilacak dengan mata telanjang. 


Dokter terkejut dengan pemandangan yang tiba-tiba ini.Dia 
akhirnya mengerti mengapa Zhang Heng mengatakan bahwa TT-33 
tidak akan bisa membunuhnya.Dengan jarak di antara mereka, 
dokter mungkin tidak punya waktu untuk menembak. (Sarung 
Tersembunyil telah memotong tangannya yang memegang pistol. 


Sama seperti sekarang, Dokter menunggu pedang Zhang Heng jatuh 
sebelum dia mengangkat pistol di tangannya dan mengarahkannya 
ke Zhang Heng lagi.“Apa artinya ini?” 


Zhang Heng tidak menjawab.Dia hanya melihat pemuda 
berseragam tidak jauh. 


Serangannya barusan tidak terduga.Kecepatan pedangnya sangat 
cepat, dan dia bahkan menggunakan teknik pedangnya.Namun, 
pemuda berseragam yang dia incar telah mengelak.Tidak, lebih 
tepatnya, dia hampir menghindarinya. 


Meskipun pemuda itu telah menghindar dengan sangat cepat dan 
menunjukkan kecepatan yang luar biasa di saat hidup dan mati, 
lawannya malam ini adalah Zhang Heng, yang memiliki 
keterampilan pedang level 4.Bilah (Hidden Scabbard| memotong 
pakaiannya pada akhirnya, serta kulit di bawah pakaiannya, 
meninggalkan luka dangkal di dadanya. 


Pemuda itu memandang Zhang Heng di seberangnya dengan 
ekspresi aneh di wajahnya. 


Sebagian besar pemain masih linglung.Mereka tidak tahu mengapa 
Zhang Heng akan menyerang pemuda itu, tetapi Tuan Kui 
tampaknya telah memikirkan sesuatu.Dia diam-diam pindah untuk 
berdiri di samping Zhang Heng. 


Pemuda itu menundukkan kepalanya dan berpikir sejenak, seolah- 
olah dia tidak melihat luka di dadanya, “Pedangmu...memiliki 
kemampuan untuk menyembuhkan luka, dan juga memiliki 
kemampuan untuk memberikan damage tambahan pada makhluk 
mitos.Ya, itu adalah perasaan tidak berdaya dari penarikan 
kekuasaan.” 


Zhang Heng tidak menjawab.Dia perlahan membuat posisi awal. 


Dia tidak berani gegabah saat berhadapan dengan dewa jahat 
terkenal Loki.Zhang Heng sebenarnya memiliki alat yang bisa 
digunakan untuk mendeteksi kebohongan—| Cincin 
Sumpah|.Namun, Zhang Heng tidak perlu mengeluarkannya untuk 
mengetahui bahwa item kelas-F ini tidak akan berguna melawan 
Loki, dewa kebohongan, Loki. 


Selanjutnya, mengingat saat Loki lahir, dia seharusnya bisa melihat 
efek item di tangan pemain hanya dengan pandangan sekilas, 
kecuali (Hidden Scabbard|. 


Meskipun (Sarung Tersembunyi) lahir dari (Pisau Biasa|, setelah 
ditempa ulang, hampir tidak ada kesamaan antara itu dan yang 
sebelumnya.Selain pemalsunya, hanya Zhang Heng dan bartender 
yang tahu tentang sifat pisau ini.Di antara mereka, bartender yakin 
bahwa setelah insiden dengan Jemengarde, dia sengaja mencoba 
mendekati Zhang Heng, tetapi itu pasti tidak ada hubungannya 
dengan Loki, 


pemalsu yang disewa untuk penempaan juga orang yang tutup 
mulut, menurut bartender.Oleh karena itu, Zhang Heng masih 
cenderung percaya bahwa Loki tidak cukup tahu tentang pisau 
ini.Namun meski begitu, Zhang Heng tidak mengatakan yang 
sebenarnya sepenuhnya. 


Dia bahkan tidak menyembunyikan karakteristik (Hidden 
Scabbard|.Dia hanya mengklasifikasikan karakteristik pendarahan 
sebagai bonus kerusakan pada makhluk mitos.Justru karena inilah 
remaja itu ditundukkan, atau lebih tepatnya, Loki yang mengambil 
umpan pada akhirnya. 


“Trik yang brilian.” Loki sepertinya tidak marah.Sebaliknya, dia 
memuji, “Tapi, bagaimana Anda bisa yakin bahwa saya bersedia 
membiarkan Anda memotong jari saya?” 


“Karena kamu Loki, dan kamu selalu berpikir kamu adalah orang 
terpintar di ruangan itu.” 


Ch.1185 


Bab 1185: 1185 


Sebelum Zhang Heng bisa menyelesaikan kalimatnya, dokter, 
Master Kui, dan yang lainnya menerima pemberitahuan sistem. 


(Ding! Selamat telah menyelesaikan fase pertama dari misi alur 
cerita utama—mencari karakter kunci. Poin Permainan: #- 100. 
Anda dapat pergi ke panel karakter untuk melihat informasi yang 
relevan...) 


(Karena penyelesaian fase pertama dari misi alur cerita utama, fase 
kedua dari misi alur cerita utama telah diaktifkan secara otomatis. 
Mohon konfirmasi.| 


(Misi utama telah diperbarui. Itu telah diubah menjadi—bunuh 
Loki.| 


(Akan kembali setelah misi utama selesai...J 


Setelah mendengar pemberitahuan sistem baru, master Kui hampir 
mengutuk keras. Bagaimana mereka bisa bermain seperti ini! 
Mereka jelas telah menyelesaikan misi utama dan dapat 
meninggalkan ruang bawah tanah, tetapi mereka tidak 
mengharapkan sistem untuk kembali pada kata-katanya. Di tengah 
jalan, itu mengubah misi utama dan memaksa semua pemain untuk 
tetap berada di ruang bawah tanah. 


Apalagi, isi dari misi alur cerita utama fase kedua ini terlalu konyol. 
Apa artinya membunuh Loki? Jika Loki begitu mudah untuk 
dibunuh, para dewa Nordik tidak akan berdaya melawannya untuk 


waktu yang lama. Mereka telah mengawasinya melompat-lompat, 
menyebabkan masalah di seluruh dunia. 


Kekuatan tempur Loki bukanlah yang terkuat dalam mitologi 
Nordik, tapi dia jelas yang paling sulit untuk dibunuh. 


Sudut mulut Loki sedikit melengkung. Tatapannya menyapu seluruh 
adegan, menangkap semua ekspresi di wajah para pemain seolah- 
olah menikmati permainan. 


Tapi saat berikutnya, senyum di wajahnya membeku. 


-LSB- peringatan! Peringatan! Kekuatan eksternal yang tidak 
diketahui telah terdeteksi mengganggu permainan. Kesulitan misi 
utama tidak normal. Mekanisme tanggap darurat diaktifkan. | 


(Mekanisme respons darurat diaktifkan... 


(Misi utama telah dimodifikasi dan diperbaiki. Misi utama tetap 
tidak berubah setelah membunuh Loki. Pembatasan misi baru 
adalah sebagai berikut. Selama misi berlangsung, Loki tidak 
diperbolehkan meninggalkan Pripyat. Membunuh lima avatar hebat 
Loki akan melemahkan kekuatan Loki. Dalam waktu 12 jam, Loki 
tidak diperbolehkan menyerang pemain. Loki dapat memilih sebuah 
bangunan di kota sebagai bentengnya. Setelah 12 jam, Loki akan 
tetap berada di benteng dan tidak bisa bergerak lagi. 


“Tsk... ck... apa kau benar-benar akan memperlakukanku seperti 
bos?” 


Sedikit keceriaan melintas di wajah Loki. “Baiklah, aku jarang 
mendapatkan kesempatan untuk melatih ototku, jadi aku akan 
memainkan game ini dengan kalian.” 


Setelah mengatakan itu, dia berbalik untuk melihat Zhang Heng. 
Dia akan mengatakan sesuatu kepada Zhang Heng sebelum dia 
pergi, tetapi tiba-tiba, Zhang Heng tidak memberinya kesempatan 
sama sekali. Saat berikutnya, (Hidden Scabbard| sudah 
menebasnya. Loki mendengus, tanpa mempedulikan posturnya. Dia 
buru-buru berguling di tanah untuk menghindari serangan Zhang 
Heng. Kebanggaan yang telah dia usahakan dengan sangat keras 
untuk dibangkitkan sebelumnya telah hilang. 


Zhang Heng tidak menyerah mengejarnya setelah kehilangan 
serangannya. Sebaliknya, dia menempel di bebatuan seperti 
belatung di tulang tarsal. (Hidden ScabbardJ terus bertabrakan 
dengan lantai semen, membuat suara dentingan. Loki tidak bisa 
bangun sama sekali dan hanya bisa berguling seperti bola karet. 


“Ini terlalu banyak!” Loki sangat marah sehingga dia hampir 
ditikam beberapa kali. Meskipun dia tidak tahu bagaimana dia 
berhasil menghentikan pendarahan, jelas bahwa dia masih cukup 
takut dengan (Sarung Tersembunyil di tangan Zhang Heng. Jelas, 
dia tidak ingin menambahkan luka lain ke tubuhnya. Dia hanya 
bisa terus berteriak, “Jika kamu tidak menyingkirkan pisau itu, 
kamu akan menyesal!” 


Zhang Heng mengabaikan ancaman Loki. Setelah mendengar 
tentang pembatasan misi, dia menyadari bahwa ini adalah 
kesempatan. Selain membunuh inkarnasi, yang dapat melemahkan 
kekuatan Loki, Zhang Heng juga memperhatikan aturan bahwa Loki 
tidak boleh bertarung selama 12 jam. 


Aturan ini dimaksudkan untuk memberi pemain waktu untuk 
membunuh dewa. Zhang Heng, bagaimanapun, telah 
menggunakannya untuk memotong proses pembunuhan dewa. 
Sepertinya dia ingin membunuh Loki, yang tidak bisa melawan, di 
sini dan sekarang. 


Selanjutnya, saat Zhang Heng meretas, dia berseru, “Tunggu apa 
lagi? Lakukan.” 


Para pemain di samping akhirnya sadar. Dokter Mang Liang 
mengangkat TT-33 di tangannya dan membidik Loki, yang 
tergeletak di tanah dan menarik pelatuknya. Yang terakhir sekarang 
ditekan oleh (Sarung Tersembunyi, jadi tidak ada pilihan lain 
selain memilih yang lebih rendah dari dua kejahatan. Dia 
mengambil peluru di perut bagian bawahnya. 


Melihat bahwa Tuan Kui dan Tikus juga akan bergegas untuk 
bergabung dalam pertempuran, Loki tidak punya pilihan selain 
mengambil keputusan. Sambil menggertakkan giginya, dia 
mengulurkan tangan kirinya dan meraih (Sarung Tersembunyil 
Zhang Heng. 


Seperti yang diharapkan, empat jarinya langsung dipotong oleh 
Zhang Heng. Namun, dengan biaya ini, Loki akhirnya membeli 
waktu yang berharga. Dia mengulurkan tangannya yang lain dan 
menjentikkan jarinya. 


Ketika (Sarung Tersembunyil jatuh lagi, Loki sudah menghilang 
dari tempatnya berdiri. 


Zhang Heng mencabut pedang yang tertanam di dinding. 
Mendengar suara langkah kaki yang datang dari atas kepalanya, dia 
mengejarnya. 


Karena aturan baru, Loki belum bisa menyerang pemain. Oleh 
karena itu, Zhang Heng tidak perlu khawatir bahwa ini adalah 
jebakan. Dia berlari lurus ke atap dan melihat Loki berdiri di tepi 
atap. 


Loki sepertinya tidak menyadari bahwa dia telah terpojok. 
Menghentikan langkahnya, wajahnya gelap seolah-olah dia ingin 
mengatakan sesuatu kepada Zhang Heng. 


Zhang Heng, yang mengejarnya, mengeluarkan (Pestilence Bone 
Bow| di punggungnya dan memakai (Parris Arrow|. Namun, kali 
ini, Loki telah mempelajari pelajarannya. Sebelum Zhang Heng bisa 
menembak (Parris ArrowJ, dia menjentikkan jarinya dan 
menghilang lagi. 


Dan kali ini, dia benar-benar menghilang. Zhang Heng melihat 
sekeliling lagi, tetapi tidak ada tanda-tanda Loki. 


Zhang Heng tidak kecewa. Dia tahu bahwa dewa kebohongan dan 
tipu daya tidak akan terbunuh dengan mudah, dan pertempuran 
barusan bukan tanpa arti. Bahkan jika dia tidak bisa membunuh 
Loki di tempat dengan bonus pendarahan dan kerusakan unik 
(Hidden Scabbard| pada makhluk mitos, itu pasti cukup untuk 
membuatnya menderita. 


Jika dia bisa membunuh lima avatarnya lagi, itu akan semakin 
melemahkan Loki, dan pertempuran terakhir akan meningkatkan 
peluang para pemain untuk menang. 


Zhang Heng meletakkan (Pestilence Bone Bow| kembali ke 
punggungnya. Tepat ketika dia hendak turun, dia melihat sebuah 
truk milisi melaju ke arahnya di jalan di kejauhan. 


“Apa yang sedang terjadi?” Pada saat ini, Kakek Kui juga naik ke 
atap. Dia berada dalam kondisi fisik terbaik kedua di antara para 
pemain, jadi dia mengikuti Zhang Heng. Sayangnya, pertempuran 
berakhir bahkan sebelum dimulai. Meskipun demikian, Master Kui 
juga memperhatikan kedua truk tersebut. 


Zhang Heng sepertinya memikirkan sesuatu, jadi dia tidak 
mengatakan apa-apa. Dia hanya berbalik dan berlari ke bawah lagi. 
Sepanjang jalan, dia bertemu dengan dokter dan Mouse, yang 
bergegas mendekat. Pada akhirnya, mereka berdua melihat Zhang 
Heng berlari menuju ruangan tempat Scherbina berada di lantai 
tiga. 


Zhang Heng langsung mengetuk pintu dan melihat wakil presiden 
terbaring di genangan darah di ruang tamu. Wakil presiden tidak 
lagi bernapas, dan bahkan tubuhnya menjadi dingin. Sepertinya dia 
sudah mati setidaknya selama sehari. Kemudian, Zhang Heng 
memperhatikan lalat yang mengelilingi tubuh Scherbina. 


“Tutup pintu!” Zhang Heng berteriak kepada Guru Kui dan yang 
lainnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1185: 1185 


Sebelum Zhang Heng bisa menyelesaikan kalimatnya, dokter, 
Master Kui, dan yang lainnya menerima pemberitahuan sistem. 


(Ding! Selamat telah menyelesaikan fase pertama dari misi alur 
cerita utama—mencari karakter kunci.Poin Permainan: #100.Anda 
dapat pergi ke panel karakter untuk melihat informasi yang 
relevan...) 


(Karena penyelesaian fase pertama dari misi alur cerita utama, fase 
kedua dari misi alur cerita utama telah diaktifkan secara 
otomatis.Mohon konfirmasi.) 


(Misi utama telah diperbarui.Itu telah diubah menjadi—bunuh 
Loki.| 


(Akan kembali setelah misi utama selesai...J 


Setelah mendengar pemberitahuan sistem baru, master Kui hampir 


cukup puas, memutuskan pada akhirnya bahwa itu harus dihargai 
20 peso perak. 


“Tidak buruk . Lebih baik dari yang saya harapkan. Saya harus 
mengatakan, Anda mengerikan dalam pertempuran jarak dekat. 
Pria di kedai minuman itu, bagaimana kamu bisa kalah dari orang 
seperti dia? Anda harus banyak meningkatkan, dan Anda memiliki 
sedikit waktu. Masalah sebenarnya datang kemudian. ” 


“Aku minta maaf, tapi kupikir ini hanya satu kali kesepakatan. 
Kamu bilang kamu akan meninggalkan kami sendiri setelah ini. ” 


“Hei, Nak. Saya tidak ingin memperpanjang kesepakatan kami juga, 
tetapi saya melihat Anda tidak dapat mengumpulkan semua uang 
sekaligus. Jadi, sepertinya kita terjebak satu sama lain sekarang. ” 


“Berapa banyak lagi?” 


“Segera. Anda akan tahu kapan waktunya tepat. ” 


Frazer menyeringai ketika dia melemparkan tas koin terkecil ke 
Zhang Heng. 


“Ini adalah upah untuk apa yang telah kamu lakukan untukku hari 
ini. Sebanyak 42 peso perak. Seperti yang saya katakan, saya tidak 
pelit. Selama Anda bisa mendapatkan saya kembali semua uang 
yang orang lain berhutang kepada saya, saya tidak keberatan 
memberi Anda sepersepuluh dari apa yang saya dapatkan. Aturan 
ini tidak akan berubah. Jangan khawatir. Aku tidak pergi kemana- 
mana . Datang saja dan cari saya di kedai minuman setiap kali 
Anda kembali dari laut. ” 


Frazer tidak repot-repot melihat ke Zhang Heng setelah itu, hanya 
mengambil pemalsuan Terakhir Perjamuan Terakhir yang baru 
didapatnya dan meninggalkan tempat itu sambil menyenandungkan 


mengutuk keras.Bagaimana mereka bisa bermain seperti ini! 
Mereka jelas telah menyelesaikan misi utama dan dapat 
meninggalkan ruang bawah tanah, tetapi mereka tidak 
mengharapkan sistem untuk kembali pada kata-katanya.Di tengah 
jalan, itu mengubah misi utama dan memaksa semua pemain untuk 
tetap berada di ruang bawah tanah. 


Apalagi, isi dari misi alur cerita utama fase kedua ini terlalu 
konyol.Apa artinya membunuh Loki? Jika Loki begitu mudah untuk 
dibunuh, para dewa Nordik tidak akan berdaya melawannya untuk 
waktu yang lama.Mereka telah mengawasinya melompat-lompat, 
menyebabkan masalah di seluruh dunia. 


Kekuatan tempur Loki bukanlah yang terkuat dalam mitologi 
Nordik, tapi dia jelas yang paling sulit untuk dibunuh. 


Sudut mulut Loki sedikit melengkung.Tatapannya menyapu seluruh 
adegan, menangkap semua ekspresi di wajah para pemain seolah- 
olah menikmati permainan. 


Tapi saat berikutnya, senyum di wajahnya membeku. 


-LSB- peringatan! Peringatan! Kekuatan eksternal yang tidak 
diketahui telah terdeteksi mengganggu permainan.Kesulitan misi 
utama tidak normal.Mekanisme tanggap darurat diaktifkan. | 


(Mekanisme respons darurat diaktifkan...| 


(Misi utama telah dimodifikasi dan diperbaiki.Misi utama tetap 
tidak berubah setelah membunuh Loki.Pembatasan misi baru 
adalah sebagai berikut.Selama misi berlangsung, Loki tidak 
diperbolehkan meninggalkan Pripyat.Membunuh lima avatar hebat 
Loki akan melemahkan kekuatan Loki.Dalam waktu 12 jam, Loki 
tidak diperbolehkan menyerang pemain.Loki dapat memilih sebuah 
bangunan di kota sebagai bentengnya.Setelah 12 jam, Loki akan 


tetap berada di benteng dan tidak bisa bergerak lagi. 


“Tsk... ck... apa kau benar-benar akan memperlakukanku seperti 
bos?” 


Sedikit keceriaan melintas di wajah Loki. “Baiklah, aku jarang 
mendapatkan kesempatan untuk melatih ototku, jadi aku akan 
memainkan game ini dengan kalian.” 


Setelah mengatakan itu, dia berbalik untuk melihat Zhang Heng.Dia 
akan mengatakan sesuatu kepada Zhang Heng sebelum dia pergi, 
tetapi tiba-tiba, Zhang Heng tidak memberinya kesempatan sama 
sekali.Saat berikutnya, (Hidden Scabbard| sudah menebasnya.Loki 
mendengus, tanpa mempedulikan posturnya.Dia buru-buru 
berguling di tanah untuk menghindari serangan Zhang 
Heng.Kebanggaan yang telah dia usahakan dengan sangat keras 
untuk dibangkitkan sebelumnya telah hilang. 


Zhang Heng tidak menyerah mengejarnya setelah kehilangan 
serangannya.Sebaliknya, dia menempel di bebatuan seperti 
belatung di tulang tarsal. (Hidden ScabbardJ terus bertabrakan 
dengan lantai semen, membuat suara dentingan.Loki tidak bisa 
bangun sama sekali dan hanya bisa berguling seperti bola karet. 


“Ini terlalu banyak!” Loki sangat marah sehingga dia hampir 
ditikam beberapa kali.Meskipun dia tidak tahu bagaimana dia 
berhasil menghentikan pendarahan, jelas bahwa dia masih cukup 
takut dengan (Sarung Tersembunyil di tangan Zhang Heng.Jelas, 
dia tidak ingin menambahkan luka lain ke tubuhnya.Dia hanya bisa 
terus berteriak, “Jika kamu tidak menyingkirkan pisau itu, kamu 
akan menyesal!” 


Zhang Heng mengabaikan ancaman Loki.Setelah mendengar 
tentang pembatasan misi, dia menyadari bahwa ini adalah 
kesempatan.Selain membunuh inkarnasi, yang dapat melemahkan 
kekuatan Loki, Zhang Heng juga memperhatikan aturan bahwa Loki 


tidak boleh bertarung selama 12 jam. 


Aturan ini dimaksudkan untuk memberi pemain waktu untuk 
membunuh dewa.Zhang Heng, bagaimanapun, telah 
menggunakannya untuk memotong proses pembunuhan 
dewa.Sepertinya dia ingin membunuh Loki, yang tidak bisa 
melawan, di sini dan sekarang. 


Selanjutnya, saat Zhang Heng meretas, dia berseru, “Tunggu apa 
lagi? Lakukan.” 


Para pemain di samping akhirnya sadar.Dokter Mang Liang 
mengangkat TT-33 di tangannya dan membidik Loki, yang 
tergeletak di tanah dan menarik pelatuknya.Yang terakhir sekarang 
ditekan oleh (Sarung Tersembunyi |, jadi tidak ada pilihan lain 
selain memilih yang lebih rendah dari dua kejahatan.Dia 
mengambil peluru di perut bagian bawahnya. 


Melihat bahwa Tuan Kui dan Tikus juga akan bergegas untuk 
bergabung dalam pertempuran, Loki tidak punya pilihan selain 
mengambil keputusan.Sambil menggertakkan giginya, dia 
mengulurkan tangan kirinya dan meraih (Sarung Tersembunyi| 
Zhang Heng. 


Seperti yang diharapkan, empat jarinya langsung dipotong oleh 
Zhang Heng.Namun, dengan biaya ini, Loki akhirnya membeli 
waktu yang berharga.Dia mengulurkan tangannya yang lain dan 
menjentikkan jarinya. 


Ketika (Sarung Tersembunyil jatuh lagi, Loki sudah menghilang 
dari tempatnya berdiri. 


Zhang Heng mencabut pedang yang tertanam di dinding.Mendengar 
suara langkah kaki yang datang dari atas kepalanya, dia 
mengejarnya. 


Karena aturan baru, Loki belum bisa menyerang pemain.Oleh 
karena itu, Zhang Heng tidak perlu khawatir bahwa ini adalah 
jebakan.Dia berlari lurus ke atap dan melihat Loki berdiri di tepi 
atap. 


Loki sepertinya tidak menyadari bahwa dia telah 
terpojok.Menghentikan langkahnya, wajahnya gelap seolah-olah dia 
ingin mengatakan sesuatu kepada Zhang Heng. 


Zhang Heng, yang mengejarnya, mengeluarkan (Pestilence Bone 
Bow| di punggungnya dan memakai (Parris Arrow|.Namun, kali ini, 
Loki telah mempelajari pelajarannya.Sebelum Zhang Heng bisa 
menembak (Parris ArrowJ, dia menjentikkan jarinya dan 
menghilang lagi. 


Dan kali ini, dia benar-benar menghilang.Zhang Heng melihat 
sekeliling lagi, tetapi tidak ada tanda-tanda Loki. 


Zhang Heng tidak kecewa.Dia tahu bahwa dewa kebohongan dan 
tipu daya tidak akan terbunuh dengan mudah, dan pertempuran 
barusan bukan tanpa arti.Bahkan jika dia tidak bisa membunuh 
Loki di tempat dengan bonus pendarahan dan kerusakan unik 
(Hidden Scabbard| pada makhluk mitos, itu pasti cukup untuk 
membuatnya menderita. 


Jika dia bisa membunuh lima avatarnya lagi, itu akan semakin 
melemahkan Loki, dan pertempuran terakhir akan meningkatkan 
peluang para pemain untuk menang. 


Zhang Heng meletakkan (Pestilence Bone Bow| kembali ke 
punggungnya.Tepat ketika dia hendak turun, dia melihat sebuah 
truk milisi melaju ke arahnya di jalan di kejauhan. 


“Apa yang sedang terjadi?” Pada saat ini, Kakek Kui juga naik ke 


atap.Dia berada dalam kondisi fisik terbaik kedua di antara para 
pemain, jadi dia mengikuti Zhang Heng.Sayangnya, pertempuran 
berakhir bahkan sebelum dimulai.Meskipun demikian, Master Kui 
juga memperhatikan kedua truk tersebut. 


Zhang Heng sepertinya memikirkan sesuatu, jadi dia tidak 
mengatakan apa-apa.Dia hanya berbalik dan berlari ke bawah 
lagi.Sepanjang jalan, dia bertemu dengan dokter dan Mouse, yang 
bergegas mendekat.Pada akhirnya, mereka berdua melihat Zhang 
Heng berlari menuju ruangan tempat Scherbina berada di lantai 
tiga. 


Zhang Heng langsung mengetuk pintu dan melihat wakil presiden 
terbaring di genangan darah di ruang tamu.Wakil presiden tidak 
lagi bernapas, dan bahkan tubuhnya menjadi dingin.Sepertinya dia 
sudah mati setidaknya selama sehari.Kemudian, Zhang Heng 
memperhatikan lalat yang mengelilingi tubuh Scherbina. 


“Tutup pintu!” Zhang Heng berteriak kepada Guru Kui dan yang 
lainnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1186 


Bab 1186: Lalat 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Sama seperti misi alur cerita utama telah berubah, para pemain 
memperhatikan bahwa ada hitungan mundur di sudut kanan bawah 
panel misi. Itu tepat 12 jam, dan tiga setengah menit telah berlalu. 


Dengan kata lain, mereka harus berhadapan dengan lima avatar 
Loki di sisa waktu 11 jam 56 setengah menit. Hanya dengan begitu 
mereka dapat melemahkan kekuatan Loki secara maksimal. 


Durasi ini ... cukup ketat. 


Mouse dan yang lainnya masih memikirkan dari mana harus 
memulai, tetapi mereka tidak menyangka Zhang Heng telah 
menemukan avatar pertama Loki. Mereka juga tidak bodoh. Begitu 
Zhang Heng mengingatkan mereka untuk menutup pintu, mereka 
langsung bereaksi. 


—The Fly, salah satu avatar Loki dalam mitologi Nordik. 


Dalam kisah pencarian pria berambut emas, Loki bertaruh dengan 
kurcaci. Untuk memenangkan taruhan, dia berubah menjadi lalat 
dan menggigit kurcaci, tangan Brock ketika dia menarik bellow, 
tetapi sayangnya, masih kalah taruhan. Tapi dengan kelicikan Loki 
yang biasa, dia lolos dari hukuman pada akhirnya. 


Kui cepat tanggap. Dia menutup pintu sebelum lalat pertama bisa 


terbang keluar dari ruangan. Dan ini bukanlah akhir. Dia kemudian 
menggunakan handuk untuk menutup celah di pintu. Yang lain juga 
tidak menganggur. Mereka mengikutinya. Seseorang telah 
memeriksa jendela, memblokir ventilasi AC, memastikan untuk 
meninggalkan semua lalat di dalam ruangan. 


Namun, setelah semua persiapan selesai, kedua truk militer itu 
berhenti di lantai bawah di Hotel Pripyat. 


Zhang Heng melihat ke luar jendela. Jika semuanya berjalan sesuai 
rencana, milisi seharusnya datang untuk Scherbina, tetapi dia tidak 
tahu apakah mereka telah menerima berita kematian Wakil 
Presiden. 


“Apa yang harus kita lakukan?” Tikus bertanya dengan cemas. 
Awalnya, kematian Sherbina tidak ada hubungannya dengan 
mereka, tetapi karena mereka harus membunuh lalat di dalam 
ruangan, mereka tidak bisa membiarkan milisi menerobos masuk. 
Lebih jauh lagi, mengingat situasi saat ini, jika mereka benar-benar 
membuka pintu, bahkan jika mereka mengatakan bahwa kematian 
Scherbina tidak ada hubungannya dengan mereka, tidak ada yang 
akan mempercayai mereka. 


Zhang Heng tahu bahwa ini adalah jebakan besar yang dibuat Loki 
untuk mereka. Jika para pemain bentrok dengan milisi, mungkin 
akan ada masalah menunggu. Namun, hal semacam ini adalah 
konspirasi terbuka. Bahkan jika mereka tahu bahwa itu adalah 
jebakan, untuk menyingkirkan inkarnasi Loki, mereka harus 
menghentikan milisi di pintu pada saat kritis ini. 


Oleh karena itu, Zhang Heng berkata, “Serahkan orang-orang di 
bawah kepada saya. Kalian tinggal di sini dan jaga lalat-lalat ini.” 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng berjalan ke pintu. Setelah 
memastikan bahwa tidak ada lalat yang mengikutinya, Master Kui 
melepaskan handuk yang menghalangi pintu. Kemudian, Zhang 


Heng dengan cepat membuka pintu dan pergi. 


Tidak ada gunanya beralasan pada saat seperti ini. Oleh karena itu, 
Zhang Heng melewatkan langkah ini dan menemukan sebuah 
ruangan dengan jendela menghadap ke bawah. Kemudian, dia 
menarik busurnya dan mengambil anak panah. 


Pemimpin tim sedang menunggu anggota timnya untuk berkumpul. 
Namun, pada saat berikutnya, sebuah panah terbang entah dari 
mana dan menembaknya di dada kanan. Zhang Heng tidak pergi 
terlalu jauh. Tidak ada permusuhan di antara mereka, alasan utama 
karena yang terluka membutuhkan seseorang untuk merawat 
mereka, tetapi mereka tidak membutuhkan mayat. 


Tujuan Zhang Heng adalah untuk menghentikan dua gerbong 
sebanyak mungkin untuk mengulur waktu bagi para pemain di 
ruangan itu untuk menyingkirkan avatar Loki. Oleh karena itu, 
secara alami merupakan pilihan yang lebih baik baginya untuk 
melukai mereka. 


Panah Zhang Heng tidak hanya membuat pemimpin kehilangan 
kemampuannya untuk bertarung tetapi dua anggota milisi, yang 
berisiko ditembak, menyeret pemimpin mereka ke belakang truk 
untuk menjaganya. Ini berarti pasukan milisi di bawah telah 
kehilangan tiga anggota. 


Setelah serangan berhasil Zhang Heng, dia dengan cepat memasang 
panah kedua. Dia melihat ke bawah dan mengunci pemimpin 
pasukan dari kerumunan sebelum dia dengan cepat melepaskan tali 
busur. 


Adegan dari sebelumnya terulang. Setelah pemimpin regu jatuh ke 
tanah, anak buahnya juga menyeretnya ke tempat yang aman. Pada 
saat yang sama, milisi akhirnya menemukan lokasi Zhang Heng dan 
mengangkat senjata mereka untuk melawan. 


Namun, Zhang Heng sudah meninggalkan ruangan dan berlari ke 
tangga darurat ke lantai pertama. Dia kebetulan melihat pasukan 
milisi memasuki lobi di bawah perlindungan api. 


Namun, keberuntungan mereka tidak terlalu bagus. Mereka 
bertemu langsung dengan Zhang Heng. Kali ini, yang terakhir 
menggunakan teknik panah berkelanjutan dan menembakkan tiga 
panah sekaligus. Meskipun mereka semua mengenai sasaran, 
akurasi mereka tidak sebaik sebelumnya—salah satu anak panah 
mengenai perut seorang anggota milisi, dan yang lainnya mengenai 
paha seorang anggota milisi. 


Namun, sisa orang berhenti di jalur mereka dan mulai mencari 
perlindungan. Zhang Heng berlari ke meja depan juga. Setelah 
warga Pripyat dievakuasi, aliran listrik di kota itu padam. Lobi 
hotel, yang sebelumnya terang benderang, sekarang diselimuti 
kegelapan, sehingga memudahkan Zhang Heng untuk bergerak. 


Zhang Heng menembakkan dua anak panah lagi dalam kegelapan 
dan akhirnya memaksa pasukan yang telah memasuki lobi untuk 
mundur. 


Namun, pada saat itu, lampu depan salah satu truk menyala, 
menerangi lobi seolah-olah itu siang hari. Kemudian, dua kelompok 
milisi lagi mengambil alih tugas regu sebelumnya dan menyerbu ke 
lobi hotel. 


Zhang Heng tidak segera pergi. Sebagai gantinya, dia terus 
mengintai di belakang meja resepsionis, mendengarkan langkah 
kaki yang mendekat di luar. 


Setelah menghitung diam-diam selama tiga detik, Zhang Heng 
menarik busurnya lagi, mencondongkan tubuh, dan menembakkan 
dua anak panah secara berurutan. Milisi yang paling dekat 
dengannya terkejut dan tanpa sadar berjongkok. Pada akhirnya, 
musuh yang tidak pernah meleset sebelumnya justru meleset kali 


ini, dua anak panah gagal mengenainya secara beruntun, membuat 
hati milisi itu seketika dipenuhi kegembiraan. 


Namun, kegembiraannya berlangsung kurang dari setengah detik, 
dan dua anak panah yang melewati tubuhnya mengenai sasaran 
dengan tepat—lampu truk. Lobi hotel kembali redup. 


Kemudian, Zhang Heng mengeluarkan pisau dan melompat keluar 
dari belakang meja depan. 


Dia jatuh ke kerumunan. Para milisi di luar dan di dalam lobi takut 
dengan rekan-rekan mereka, sehingga mereka tidak dapat 
menembak lagi. Namun, pisau di tangan Zhang Heng mampu 
menari dengan bebas. Selain itu, ia memberi perhatian khusus pada 
pemotretan lampu depan mobil lain. Hanya butuh setengah menit 
baginya untuk menjatuhkan dua regu yang telah memasuki lobi. 
Dia bahkan menyandera. 


Khawatir pasukan milisi mungkin membawa senjata peledak skala 
besar seperti granat, Zhang Heng tidak mundur ke meja depan. 
Sebaliknya, dia mundur ke tangga darurat. Sebelum dia pergi, dia 
bahkan melepaskan milisi yang dia tangkap. Tentu saja, yang 
terakhir juga terluka, jadi dia tidak bisa melanjutkan pertempuran. 


Dalam sekejap mata, Zhang Heng telah menjatuhkan tiga regu. 
Namun, dibandingkan dengan jumlah orang yang datang ke hotel, 
jumlah yang terluka kurang dari sepertiga. Milisi di luar memiliki 
kekuatan untuk melanjutkan serangan mereka tetapi, mungkin 
mereka dikejutkan oleh kekuatan tempur Zhang Heng yang 
menakutkan, dan ditambah dengan fakta bahwa komandan telah 
terbunuh saat dia tiba, tidak ada yang berani memasuki lobi, 
meskipun mereka sudah melihat Zhang Heng mundur ke tangga 
darurat. 


Zhang Heng, yang fokus mengulur waktu, tentu saja senang melihat 
kebuntuan itu. Dia tidak meluncurkan serangan lagi.. Mengambil 


sebuah nada. Zhang Heng terkejut bahwa Frazer bahkan 
membayarnya untuk hari ini. 


Seni penagihan utang itu sederhana dan sekaligus rumit. Awalnya, 
dia pikir Frazer menolak melakukannya hanya karena dia sudah 
tua. Dengan jumlah uang sebanyak itu, mempekerjakan otot untuk 
membantunya menagih utangnya tidak ada artinya. Meskipun ada 
kemungkinan dia kehilangan semua uang itu untuk preman yang 
dipekerjakannya, Zhang Heng percaya bahwa seorang pria seperti 
Frazer harus cukup pintar untuk menghindari hal itu terjadi. 


Sampai sekarang, Zhang Heng sudah menduga bahwa memintanya 
untuk menjadi penagih utang semalam hanyalah alasan untuk hal 
lain. Pasti ada alasan mengapa Frazer memilihnya. Zhang Heng 
bukan orang yang menunggu jawaban, jadi setelah berpikir, dia 
memutuskan untuk mencari seseorang yang bisa bercerita lebih 
banyak tentang Frazer. Bukannya dia tidak menanyakan siapa pun 
sebelum ini. Rupanya, semua orang, bahkan Goodwin yang ramah, 
tidak mau membocorkan tentang Frazer tua. 


Kali ini, Zhang Heng mengubah targetnya. Dia kembali ke kedai 
tempat Frazer makan malam. Seperti keberuntungan, lelaki berotot 
dari Knight Errant itu masih ada di sana. Duduk di kursi, dia 
perlahan menikmati birnya. 


“Anda lagi! tak tahu malu! Anda telah mengosongkan saku saya! 
Apa lagi yang kamu mau?! Anda lebih baik tersesat sebelum saya 
berubah pikiran !! Aku mungkin akan mematahkan kepalamu kali 
ini...” 


Sebelum pria berotot itu bisa menyelesaikan kalimatnya, Zhang 
Heng menarik pistolnya lagi, kali ini, menempatkan sepuluh peso 
perak di depannya. 


“Ceritakan semua yang kamu ketahui tentang Frazer, dan koin ini 
milikmu. ” 


keuntungan dari kekacauan sebelumnya, dia mengeluarkan dua 
senapan dan berhasil kembali ke atas. 


Bab 1186: Lalat 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Sama seperti misi alur cerita utama telah berubah, para pemain 
memperhatikan bahwa ada hitungan mundur di sudut kanan bawah 
panel misi.Itu tepat 12 jam, dan tiga setengah menit telah berlalu. 


Dengan kata lain, mereka harus berhadapan dengan lima avatar 
Loki di sisa waktu 11 jam 56 setengah menit.Hanya dengan begitu 
mereka dapat melemahkan kekuatan Loki secara maksimal. 


Durasi ini.cukup ketat. 


Mouse dan yang lainnya masih memikirkan dari mana harus 
memulai, tetapi mereka tidak menyangka Zhang Heng telah 
menemukan avatar pertama Loki.Mereka juga tidak bodoh.Begitu 
Zhang Heng mengingatkan mereka untuk menutup pintu, mereka 
langsung bereaksi. 


—The Fly, salah satu avatar Loki dalam mitologi Nordik. 


Dalam kisah pencarian pria berambut emas, Loki bertaruh dengan 
kurcaci.Untuk memenangkan taruhan, dia berubah menjadi lalat 
dan menggigit kurcaci, tangan Brock ketika dia menarik bellow, 
tetapi sayangnya, masih kalah taruhan.Tapi dengan kelicikan Loki 
yang biasa, dia lolos dari hukuman pada akhirnya. 


Kui cepat tanggap.Dia menutup pintu sebelum lalat pertama bisa 
terbang keluar dari ruangan.Dan ini bukanlah akhir.Dia kemudian 


menggunakan handuk untuk menutup celah di pintu. Yang lain juga 
tidak menganggur.Mereka mengikutinya.Seseorang telah memeriksa 
jendela, memblokir ventilasi AC, memastikan untuk meninggalkan 
semua lalat di dalam ruangan. 


Namun, setelah semua persiapan selesai, kedua truk militer itu 
berhenti di lantai bawah di Hotel Pripyat. 


Zhang Heng melihat ke luar jendela.Jika semuanya berjalan sesuai 
rencana, milisi seharusnya datang untuk Scherbina, tetapi dia tidak 
tahu apakah mereka telah menerima berita kematian Wakil 
Presiden. 


“Apa yang harus kita lakukan?” Tikus bertanya dengan 
cemas.Awalnya, kematian Sherbina tidak ada hubungannya dengan 
mereka, tetapi karena mereka harus membunuh lalat di dalam 
ruangan, mereka tidak bisa membiarkan milisi menerobos 
masuk.Lebih jauh lagi, mengingat situasi saat ini, jika mereka 
benar-benar membuka pintu, bahkan jika mereka mengatakan 
bahwa kematian Scherbina tidak ada hubungannya dengan mereka, 
tidak ada yang akan mempercayai mereka. 


Zhang Heng tahu bahwa ini adalah jebakan besar yang dibuat Loki 
untuk mereka.Jika para pemain bentrok dengan milisi, mungkin 
akan ada masalah menunggu.Namun, hal semacam ini adalah 
konspirasi terbuka.Bahkan jika mereka tahu bahwa itu adalah 
jebakan, untuk menyingkirkan inkarnasi Loki, mereka harus 
menghentikan milisi di pintu pada saat kritis ini. 


Oleh karena itu, Zhang Heng berkata, “Serahkan orang-orang di 
bawah kepada saya.Kalian tinggal di sini dan jaga lalat-lalat ini.” 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng berjalan ke pintu.Setelah 
memastikan bahwa tidak ada lalat yang mengikutinya, Master Kui 
melepaskan handuk yang menghalangi pintu.Kemudian, Zhang 
Heng dengan cepat membuka pintu dan pergi. 


Tidak ada gunanya beralasan pada saat seperti ini.Oleh karena itu, 
Zhang Heng melewatkan langkah ini dan menemukan sebuah 
ruangan dengan jendela menghadap ke bawah.Kemudian, dia 
menarik busurnya dan mengambil anak panah. 


Pemimpin tim sedang menunggu anggota timnya untuk 
berkumpul.Namun, pada saat berikutnya, sebuah panah terbang 
entah dari mana dan menembaknya di dada kanan.Zhang Heng 
tidak pergi terlalu jauh.Tidak ada permusuhan di antara mereka, 
alasan utama karena yang terluka membutuhkan seseorang untuk 
merawat mereka, tetapi mereka tidak membutuhkan mayat. 


Tujuan Zhang Heng adalah untuk menghentikan dua gerbong 
sebanyak mungkin untuk mengulur waktu bagi para pemain di 
ruangan itu untuk menyingkirkan avatar Loki.Oleh karena itu, 
secara alami merupakan pilihan yang lebih baik baginya untuk 
melukai mereka. 


Panah Zhang Heng tidak hanya membuat pemimpin kehilangan 
kemampuannya untuk bertarung tetapi dua anggota milisi, yang 
berisiko ditembak, menyeret pemimpin mereka ke belakang truk 
untuk menjaganya.Ini berarti pasukan milisi di bawah telah 
kehilangan tiga anggota. 


Setelah serangan berhasil Zhang Heng, dia dengan cepat memasang 
panah kedua.Dia melihat ke bawah dan mengunci pemimpin 
pasukan dari kerumunan sebelum dia dengan cepat melepaskan tali 
busur. 


Adegan dari sebelumnya terulang.Setelah pemimpin regu jatuh ke 
tanah, anak buahnya juga menyeretnya ke tempat yang aman.Pada 
saat yang sama, milisi akhirnya menemukan lokasi Zhang Heng dan 
mengangkat senjata mereka untuk melawan. 


Namun, Zhang Heng sudah meninggalkan ruangan dan berlari ke 


tangga darurat ke lantai pertama.Dia kebetulan melihat pasukan 
milisi memasuki lobi di bawah perlindungan api. 


Namun, keberuntungan mereka tidak terlalu bagus.Mereka bertemu 
langsung dengan Zhang Heng.Kali ini, yang terakhir menggunakan 
teknik panah berkelanjutan dan menembakkan tiga panah 
sekaligus.Meskipun mereka semua mengenai sasaran, akurasi 
mereka tidak sebaik sebelumnya—salah satu anak panah mengenai 
perut seorang anggota milisi, dan yang lainnya mengenai paha 
seorang anggota milisi. 


Namun, sisa orang berhenti di jalur mereka dan mulai mencari 
perlindungan.Zhang Heng berlari ke meja depan juga.Setelah warga 
Pripyat dievakuasi, aliran listrik di kota itu padam.Lobi hotel, yang 
sebelumnya terang benderang, sekarang diselimuti kegelapan, 
sehingga memudahkan Zhang Heng untuk bergerak. 


Zhang Heng menembakkan dua anak panah lagi dalam kegelapan 
dan akhirnya memaksa pasukan yang telah memasuki lobi untuk 
mundur. 


Namun, pada saat itu, lampu depan salah satu truk menyala, 
menerangi lobi seolah-olah itu siang hari.Kemudian, dua kelompok 
milisi lagi mengambil alih tugas regu sebelumnya dan menyerbu ke 
lobi hotel. 


Zhang Heng tidak segera pergi.Sebagai gantinya, dia terus 
mengintai di belakang meja resepsionis, mendengarkan langkah 
kaki yang mendekat di luar. 


Setelah menghitung diam-diam selama tiga detik, Zhang Heng 
menarik busurnya lagi, mencondongkan tubuh, dan menembakkan 
dua anak panah secara berurutan.Milisi yang paling dekat 
dengannya terkejut dan tanpa sadar berjongkok.Pada akhirnya, 
musuh yang tidak pernah meleset sebelumnya justru meleset kali 
ini, dua anak panah gagal mengenainya secara beruntun, membuat 


hati milisi itu seketika dipenuhi kegembiraan. 


Namun, kegembiraannya berlangsung kurang dari setengah detik, 
dan dua anak panah yang melewati tubuhnya mengenai sasaran 
dengan tepat—lampu truk.Lobi hotel kembali redup. 


Kemudian, Zhang Heng mengeluarkan pisau dan melompat keluar 
dari belakang meja depan. 


Dia jatuh ke kerumunan.Para milisi di luar dan di dalam lobi takut 
dengan rekan-rekan mereka, sehingga mereka tidak dapat 
menembak lagi.Namun, pisau di tangan Zhang Heng mampu menari 
dengan bebas.Selain itu, ia memberi perhatian khusus pada 
pemotretan lampu depan mobil lain.Hanya butuh setengah menit 
baginya untuk menjatuhkan dua regu yang telah memasuki lobi.Dia 
bahkan menyandera. 


Khawatir pasukan milisi mungkin membawa senjata peledak skala 
besar seperti granat, Zhang Heng tidak mundur ke meja 
depan.Sebaliknya, dia mundur ke tangga darurat.Sebelum dia pergi, 
dia bahkan melepaskan milisi yang dia tangkap.Tentu saja, yang 
terakhir juga terluka, jadi dia tidak bisa melanjutkan pertempuran. 


Dalam sekejap mata, Zhang Heng telah menjatuhkan tiga 
regu.Namun, dibandingkan dengan jumlah orang yang datang ke 
hotel, jumlah yang terluka kurang dari sepertiga.Milisi di luar 
memiliki kekuatan untuk melanjutkan serangan mereka tetapi, 
mungkin mereka dikejutkan oleh kekuatan tempur Zhang Heng 
yang menakutkan, dan ditambah dengan fakta bahwa komandan 
telah terbunuh saat dia tiba, tidak ada yang berani memasuki lobi, 
meskipun mereka sudah melihat Zhang Heng mundur ke tangga 
darurat. 


Zhang Heng, yang fokus mengulur waktu, tentu saja senang melihat 
kebuntuan itu.Dia tidak meluncurkan serangan lagi.Mengambil 
keuntungan dari kekacauan sebelumnya, dia mengeluarkan dua 


senapan dan berhasil kembali ke atas. 


Ch.1187 


Bab 1187: Menyarungkan Pisau 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak Berujung Editor: 
Terjemahan Fantasi Tak Berujung 


Setelah beralih ke senapan, kekuatan tempur Zhang Heng diperkuat 
sekali lagi. Dengan keahlian menembak level-3 dan (Filter Lensl, 
tidak ada yang bisa menyerang dari sini selama dia menjaga pintu 
darurat. 


Milisi kemudian mengorganisir dua serangan lagi tetapi keduanya 
dihalau oleh Zhang Heng. Selain itu, ada banyak korban baru. 
Namun, melalui jendela, Zhang Heng juga bisa melihat truk militer 
baru mendekat dari jalan yang jauh. Dibandingkan dengan 
kelompok orang pertama, kelompok kedua mungkin lebih siap. 
Selain itu, ada juga helikopter yang terbang ke arah mereka. 
Tampaknya bersiap untuk menempati atap dan menyerang dari 
sana. 


Zhang Heng memperkirakan waktunya. Kelompok kedua akan tiba 
dalam tiga menit. 


Kemudian dia melihat panel misi. Kali ini, misi tidak lagi menjadi 
rute minimalis. Tidak hanya ada hitungan mundur, tetapi bahkan 
jumlah avatar Loki yang tersisa juga ditampilkan. Itu masih lima 
perlima, atau dengan kata lain, pertempuran dengan dokter belum 
berakhir. 


Zhang Heng mengerutkan kening, meletakkan senapan di 
tangannya, dan pergi ke pintu kamar Scherbina. Dia mengetuk 
pintu, untuk jawaban dari suara waspada Master Kui. 


“Siapa ini?” 


“Ini aku,” jawab Zhang Heng. 


“Tunggu sebentar.” 


Sekitar sepuluh detik kemudian, pintu terbuka lagi, dan Zhang 
Heng masuk. Tubuh Scherbina masih terbaring di lantai, dan darah 
di bawah tubuhnya telah lama membeku. Namun, kali ini, tidak ada 
lagi lalat yang berdengung di sekitarnya. 


Hasil dari dokter dan yang lainnya cukup luar biasa. Dalam waktu 
singkat, mereka pada dasarnya telah menghilangkan semua lalat 
yang terlihat di dalam ruangan. Namun, tidak ada tanda-tanda 
inkarnasi Loki di antara mereka. 


Mouse dan Besnova membuka lemari di kamar tidur dan 
mengobrak-abrik pakaian dan handuk di dalamnya, mencari dengan 
hati-hati dengan senter mereka. Sebelum Zhang Heng masuk, Guru 
Kui dan dokter juga tidak menganggur. Satu di kamar mandi, 
sementara yang lain di ruang tamu. Namun, mereka tidak 
menemukan apa pun untuk saat ini. 


Mereka tahu bahwa mereka tidak bisa tinggal di sini terlalu lama. 
Untuk membantu bencana tersebut, Scherbina telah memobilisasi 
banyak anggota milisi. Sekarang para milisi terus-menerus dalam 
perjalanan, setiap menit mereka tinggal di sini akan membawa 
bahaya yang lebih besar bagi mereka. 


Namun, semakin cemas mereka, semakin mereka tidak dapat 
menemukan target mereka. 


Meskipun mereka telah menutup tempat kejadian dan membuatnya 
menjadi situasi di mana mereka dapat menangkap kura-kura dalam 


toples, karena ukuran lalat yang kecil dan fakta bahwa hotel dalam 
keadaan mati listrik, lampu di ruangan tidak bisa dinyalakan. Jadi, 
mereka hanya bisa mengandalkan senter mereka untuk menerangi 
tempat itu, sehingga sangat sulit untuk menemukannya. 


Dokter itu frustrasi. Kulit bernanah di tubuhnya telah menyebabkan 
tubuhnya kehilangan panas. Suhu tubuhnya telah dipertahankan 
sekitar 39 derajat, dan kesabarannya telah turun secara signifikan, 
“Apa yang harus kita lakukan? Mengapa kita tidak membakar saja 
tempat ini sampai rata dengan tanah?” 


Zhang Heng tidak berkomitmen. Dia mengingat mitologi Nordik 
dan bagian di mana Loki berubah menjadi seekor lalat. Dalam 
cerita, untuk menghancurkan tempa Hindley, Loki telah berubah 
menjadi lalat dan menyerang Brock, yang bertanggung jawab untuk 
menarik bellow. Pertama, dia menggigit telapak tangan Brock. 


Kemudian, Zhang Heng berjalan ke tubuh Scherbina. Bapak Wakil 
Presiden telah bertanggung jawab atas konstruksi energi Soviet 
sebelum kematiannya. Dia mempromosikan penggunaan energi 
nuklir dengan tangan besi, membersihkan oposisi, dan membangun 
pembangkit listrik tenaga nuklir di seluruh Uni Soviet. Untuk 
mempercepat proyek, dia bahkan mengabaikan keselamatan proyek 
sampai batas tertentu. Setelah kecelakaan Chernobyl, Scherbina 
juga orang pertama yang bergegas ke tempat kejadian untuk 
memimpin pekerjaan bantuan bencana. Ketika dia menyadari 
keseriusan masalah, dia sekali lagi menunjukkan sisi berdarah 
besinya, tanpa ampun mendesak berbagai departemen untuk 
meningkatkan kecepatan pekerjaan bantuan. Ini juga alasan 
mengapa ada banyak kontroversi tentang dia di generasi terakhir. 


Mayat sosok penting ini, bagaimanapun, sekarang tergeletak di 
lantai, dan tidak ada yang peduli. 


Para pemain sibuk mencari inkarnasi Loki, jadi mereka tidak peduli 
tentang hal lain. Hanya Zhang Heng yang berjongkok di depan 
tubuh wakil ketua. 


Penyebab kematian Scherbina sudah jelas, dan tidak ada 
perselisihan. Siapa pun yang tidak buta dapat mengetahui bahwa 
dia meninggal karena luka pisau. Sebuah pisau tajam yang 
panjangnya lebih dari 40 sentimeter menusuk punggungnya, 
menembus jantungnya, senjata pembunuh, tertinggal di punggung 
Scherbina. 


Pada saat kejadian, wakil ketua mungkin sedang minum air di 
ruang tamu. Dia bahkan tidak punya waktu untuk mengganti 
jasnya, dan segelas air terlepas dari tangannya setelah dia ditikam. 
Namun, karena lantainya berkarpet, kacanya tidak pecah. Itu 
berguling ke sisi meja kopi, wakil ketua mengikuti dan jatuh ke 
tanah. 


Zhang Heng hanya melihat sekilas untuk merekonstruksi situasi di 
tempat kejadian, termasuk posisi si pembunuh pada saat itu, sudut 
dan kekuatan pisaunya... Namun, itu bukan fokus utamanya. Zhang 
Heng mengangkat tangan kiri wakil ketua untuk melihatnya. Dia 
tidak melihat sesuatu yang aneh, jadi dia mengangkat tangan 
kanannya. Kali ini, dia akhirnya menemukan sesuatu. Di bawah 
punggung tangan kanan Scherbina, dia melihat sebuah luka, seolah- 
olah telah terkorosi oleh sesuatu. 


Luka ini hampir dapat diabaikan dibandingkan dengan luka pisau 
fatal di punggungnya, tetapi itu cocok dengan bagian di mana Loki 
berubah menjadi lalat dan menggigit lembu kerdil untuk pertama 
kalinya menurut mitologi Nordik. 


Kemudian Zhang Heng memeriksa leher Scherbina. Di sinilah Loki 
berubah menjadi lalat dan menggigit lembu untuk kedua kalinya. 
Benar saja, dia menemukan luka yang sama, dan yang ketiga 
kalinya adalah ketika Loki akhirnya berhasil, dia telah menggigit 
titik di antara mata dan alis Bullock. 


Zhang Heng membalikkan mayat Wakil Ketua dan menatap mata 
dan alisnya. 


“Kamu pasti bercanda kan? Saya pikir Anda bersamanya ?! ” 


Pengemis bukan pemilih dan mengingat dia tidak punya apa-apa, 
dia ingin menerima tawaran itu dengan buruk. Meskipun demikian, 
dia masih curiga dengan niat Zhang Heng. 


“Untuk benar-benar jujur padamu, kita sebenarnya tidak sedekat 
itu,” jawab Zhang Heng, yang tidak mau repot-repot menjelaskan 
lebih banyak kepadanya karena dialah yang pertama kali 
mengajukan pertanyaan. 


Bab 107 


Tanpa banyak peringatan, kaki Zhang Heng terbang melintasi kedai 
minuman, sebelum mendarat keras di atas meja! Pendaratan yang 
keras telah membuatnya pingsan sebentar, dan dia berada di tanah 
untuk sementara waktu sebelum mengumpulkan cukup kekuatan 
untuk berdiri lagi. 


Dengan kepalanya berputar, datang bersorak nyaring di udara dan 
kacamata berdenting. 


Sebaliknya, pria tegap itu mengambil segelas bir dari pelacur yang 
lewat dengan nampan. 


“Maaf, apa yang baru saja kamu katakan? Aku tidak bisa 
mendengarmu! Bicaralah, dasar binatang pengerat, "geram lelaki 
berotot itu dengan sendawa keras setelah mengangkat gelas bir 
berbusa nya. 


Zhang Heng tidak bisa berbuat apa-apa, setelah kehilangan sedikit 
berat badan setelah sembuh dari penyakit di kapal.Meskipun 
sepenuhnya pulih, kekuatannya masih terbatas, membutuhkan lebih 
banyak waktu untuk membangunnya kembali.Pria berotot 


Di sana, dia melihat lubang berdarah seukuran kacang. Lubang itu 
sangat dalam, dan dia sudah bisa melihat dinding mata di 
bawahnya. Dan dalam massa daging berbaring sosok hitam. 


Itu adalah lalat, tetapi beberapa kali lebih besar dari lalat biasa. Itu 
tampak seolah-olah telah bermutasi oleh radiasi. 


Tepat ketika para pemain ingin melihat lebih dekat, lalat itu tiba- 
tiba melebarkan sayapnya dan terbang dari mayat. Kecepatannya 
luar biasa cepat. Seperti peluru, itu melesat ke langit dengan suara 
mendesing, kemudian, mengepakkan sayapnya dan terus mengubah 
arah. 


Master Kui dan yang lainnya buru-buru menyesuaikan senter 
mereka, mencoba mengikuti pergerakan lalat. Namun, jalur terbang 
lalat itu terlalu aneh. Setelah beberapa busur, mereka kehilangan 
jejaknya. 


Namun, saat lalat akan pergi setelah bermain-main dengan para 
pemain, mereka melihat kilatan cahaya. 


Saat berikutnya, Zhang Heng telah mengembalikan (Sarung 
Tersembunyil ke sarungnya. 


Pemberitahuan sistem terdengar di telinga semua orang. 


(Berhasil membunuh 1 avatar Loki. 4 avatar tersisa. Kekuatan Loki 
telah berkurang 1090. Mendapatkan 20 poin. Buka antarmuka 
karakter untuk memeriksa informasi yang relevan....| 


Bab 1187: Menyarungkan Pisau 


Penerjemah: Terjemahan Fantasi Tak BerujungEditor: Terjemahan 


Fantasi Tak Berujung 


Setelah beralih ke senapan, kekuatan tempur Zhang Heng diperkuat 
sekali lagi.Dengan keahlian menembak level-3 dan (Filter Lens|, 
tidak ada yang bisa menyerang dari sini selama dia menjaga pintu 
darurat. 


Milisi kemudian mengorganisir dua serangan lagi tetapi keduanya 
dihalau oleh Zhang Heng.Selain itu, ada banyak korban 
baru.Namun, melalui jendela, Zhang Heng juga bisa melihat truk 
militer baru mendekat dari jalan yang jauh.Dibandingkan dengan 
kelompok orang pertama, kelompok kedua mungkin lebih 
siap.Selain itu, ada juga helikopter yang terbang ke arah 
mereka.Tampaknya bersiap untuk menempati atap dan menyerang 
dari sana. 


Zhang Heng memperkirakan waktunya.Kelompok kedua akan tiba 
dalam tiga menit. 


Kemudian dia melihat panel misi.Kali ini, misi tidak lagi menjadi 
rute minimalis.Tidak hanya ada hitungan mundur, tetapi bahkan 
jumlah avatar Loki yang tersisa juga ditampilkan.Itu masih lima 
perlima, atau dengan kata lain, pertempuran dengan dokter belum 
berakhir. 


Zhang Heng mengerutkan kening, meletakkan senapan di 
tangannya, dan pergi ke pintu kamar Scherbina.Dia mengetuk 
pintu, untuk jawaban dari suara waspada Master Kui. 


“Siapa ini?” 


“Ini aku,” jawab Zhang Heng. 


“Tunggu sebentar.” 


Sekitar sepuluh detik kemudian, pintu terbuka lagi, dan Zhang 
Heng masuk.Tubuh Scherbina masih terbaring di lantai, dan darah 
di bawah tubuhnya telah lama membeku.Namun, kali ini, tidak ada 
lagi lalat yang berdengung di sekitarnya. 


Hasil dari dokter dan yang lainnya cukup luar biasa.Dalam waktu 
singkat, mereka pada dasarnya telah menghilangkan semua lalat 
yang terlihat di dalam ruangan.Namun, tidak ada tanda-tanda 
inkarnasi Loki di antara mereka. 


Mouse dan Besnova membuka lemari di kamar tidur dan 
mengobrak-abrik pakaian dan handuk di dalamnya, mencari dengan 
hati-hati dengan senter mereka.Sebelum Zhang Heng masuk, Guru 
Kui dan dokter juga tidak menganggur.Satu di kamar mandi, 
sementara yang lain di ruang tamu.Namun, mereka tidak 
menemukan apa pun untuk saat ini. 


Mereka tahu bahwa mereka tidak bisa tinggal di sini terlalu 
lama.Untuk membantu bencana tersebut, Scherbina telah 
memobilisasi banyak anggota milisi.Sekarang para milisi terus- 
menerus dalam perjalanan, setiap menit mereka tinggal di sini akan 
membawa bahaya yang lebih besar bagi mereka. 


Namun, semakin cemas mereka, semakin mereka tidak dapat 
menemukan target mereka. 


Meskipun mereka telah menutup tempat kejadian dan membuatnya 
menjadi situasi di mana mereka dapat menangkap kura-kura dalam 
toples, karena ukuran lalat yang kecil dan fakta bahwa hotel dalam 
keadaan mati listrik, lampu di ruangan tidak bisa dinyalakan.Jadi, 
mereka hanya bisa mengandalkan senter mereka untuk menerangi 
tempat itu, sehingga sangat sulit untuk menemukannya. 


Dokter itu frustrasi.Kulit bernanah di tubuhnya telah menyebabkan 
tubuhnya kehilangan panas.Suhu tubuhnya telah dipertahankan 
sekitar 39 derajat, dan kesabarannya telah turun secara signifikan, 


“Apa yang harus kita lakukan? Mengapa kita tidak membakar saja 
tempat ini sampai rata dengan tanah?” 


Zhang Heng tidak berkomitmen.Dia mengingat mitologi Nordik dan 
bagian di mana Loki berubah menjadi seekor lalat.Dalam cerita, 
untuk menghancurkan tempa Hindley, Loki telah berubah menjadi 
lalat dan menyerang Brock, yang bertanggung jawab untuk menarik 
bellow.Pertama, dia menggigit telapak tangan Brock. 


Kemudian, Zhang Heng berjalan ke tubuh Scherbina.Bapak Wakil 
Presiden telah bertanggung jawab atas konstruksi energi Soviet 
sebelum kematiannya.Dia mempromosikan penggunaan energi 
nuklir dengan tangan besi, membersihkan oposisi, dan membangun 
pembangkit listrik tenaga nuklir di seluruh Uni Soviet.Untuk 
mempercepat proyek, dia bahkan mengabaikan keselamatan proyek 
sampai batas tertentu.Setelah kecelakaan Chernobyil, Scherbina juga 
orang pertama yang bergegas ke tempat kejadian untuk memimpin 
pekerjaan bantuan bencana.Ketika dia menyadari keseriusan 
masalah, dia sekali lagi menunjukkan sisi berdarah besinya, tanpa 
ampun mendesak berbagai departemen untuk meningkatkan 
kecepatan pekerjaan bantuan.Ini juga alasan mengapa ada banyak 
kontroversi tentang dia di generasi terakhir. 


Mayat sosok penting ini, bagaimanapun, sekarang tergeletak di 
lantai, dan tidak ada yang peduli. 


Para pemain sibuk mencari inkarnasi Loki, jadi mereka tidak peduli 
tentang hal lain.Hanya Zhang Heng yang berjongkok di depan 
tubuh wakil ketua. 


Penyebab kematian Scherbina sudah jelas, dan tidak ada 
perselisihan.Siapa pun yang tidak buta dapat mengetahui bahwa dia 
meninggal karena luka pisau.Sebuah pisau tajam yang panjangnya 
lebih dari 40 sentimeter menusuk punggungnya, menembus 
jantungnya, senjata pembunuh, tertinggal di punggung Scherbina. 


Pada saat kejadian, wakil ketua mungkin sedang minum air di 
ruang tamu.Dia bahkan tidak punya waktu untuk mengganti jasnya, 
dan segelas air terlepas dari tangannya setelah dia ditikam.Namun, 
karena lantainya berkarpet, kacanya tidak pecah.Itu berguling ke 
sisi meja kopi, wakil ketua mengikuti dan jatuh ke tanah. 


Zhang Heng hanya melihat sekilas untuk merekonstruksi situasi di 
tempat kejadian, termasuk posisi si pembunuh pada saat itu, sudut 
dan kekuatan pisaunya... Namun, itu bukan fokus utamanya.Zhang 
Heng mengangkat tangan kiri wakil ketua untuk melihatnya.Dia 
tidak melihat sesuatu yang aneh, jadi dia mengangkat tangan 
kanannya.Kali ini, dia akhirnya menemukan sesuatu.Di bawah 
punggung tangan kanan Scherbina, dia melihat sebuah luka, seolah- 
olah telah terkorosi oleh sesuatu. 


Luka ini hampir dapat diabaikan dibandingkan dengan luka pisau 
fatal di punggungnya, tetapi itu cocok dengan bagian di mana Loki 
berubah menjadi lalat dan menggigit lembu kerdil untuk pertama 
kalinya menurut mitologi Nordik. 


Kemudian Zhang Heng memeriksa leher Scherbina.Di sinilah Loki 
berubah menjadi lalat dan menggigit lembu untuk kedua 
kalinya.Benar saja, dia menemukan luka yang sama, dan yang 
ketiga kalinya adalah ketika Loki akhirnya berhasil, dia telah 
menggigit titik di antara mata dan alis Bullock. 


Zhang Heng membalikkan mayat Wakil Ketua dan menatap mata 
dan alisnya. 


Di sana, dia melihat lubang berdarah seukuran kacang.Lubang itu 
sangat dalam, dan dia sudah bisa melihat dinding mata di 
bawahnya.Dan dalam massa daging berbaring sosok hitam. 


Itu adalah lalat, tetapi beberapa kali lebih besar dari lalat biasa.Itu 
tampak seolah-olah telah bermutasi oleh radiasi. 


Tepat ketika para pemain ingin melihat lebih dekat, lalat itu tiba- 
tiba melebarkan sayapnya dan terbang dari mayat.Kecepatannya 
luar biasa cepat.Seperti peluru, itu melesat ke langit dengan suara 
mendesing, kemudian, mengepakkan sayapnya dan terus mengubah 
arah. 


Master Kui dan yang lainnya buru-buru menyesuaikan senter 
mereka, mencoba mengikuti pergerakan lalat.Namun, jalur terbang 
lalat itu terlalu aneh.Setelah beberapa busur, mereka kehilangan 
jejaknya. 


Namun, saat lalat akan pergi setelah bermain-main dengan para 
pemain, mereka melihat kilatan cahaya. 


Saat berikutnya, Zhang Heng telah mengembalikan (Sarung 
Tersembunyil ke sarungnya. 


Pemberitahuan sistem terdengar di telinga semua orang. 


(Berhasil membunuh 1 avatar Loki.4 avatar tersisa.Kekuatan Loki 
telah berkurang 1090.Mendapatkan 20 poin.Buka antarmuka 
karakter untuk memeriksa informasi yang relevan....| 


Ch.1188 


Bab 1188: Inkarnasi Kedua 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Itu diselesaikan begitu saja? 


Setelah mendengar pemberitahuan sistem, Master Kui dan yang 
lainnya menjadi linglung. Mereka tidak bisa mempercayai mata 
mereka. Baru setelah mereka menemukan mayat lalat di tanah, 
mereka akhirnya menyadari bahwa inkarnasi pertama Loki telah 
benar-benar terbunuh. 


Mereka tidak menyangka bahwa lalat, yang tampaknya bergerak 
cepat dan anggun, akan mengirim mereka ke mata air begitu cepat 
setelah serangkaian manuver seperti harimau. Zhang Heng, yang 
telah membunuhnya, bahkan tidak menyalakan senternya. Dia 
hanya menebas ke dalam kegelapan, mengakhiri pertempuran yang 
tidak terlalu intens. 


Selain itu, dia sebelumnya telah memaksa Loki untuk berguling- 
guling di tanah dengan satu tebasan. Meskipun ada alasan untuk 
ini, yang lain percaya bahwa mereka tidak bisa melakukannya. 
Terlepas dari kekuatan mereka, mereka bahkan tidak memiliki 
keberanian untuk menyerang Loki, yang dalam kondisi terbaiknya. 
Orang harus tahu bahwa yang terakhir adalah dewa kebohongan 
dan tipu daya yang terkenal. 


Pemain biasa secara tidak sadar akan menurunkan sikap mereka 
yang mengesankan saat menghadapi Loki, meragukan apakah 
mereka secara tidak sadar akan masuk ke dalam jebakan Loki. 


Bagaimana mereka berani berkomplot melawan Loki sendiri? 


Jadi apakah itu kekuatan tempat pertama di peringkat perang 
proxy? 


Master Kui, sang dokter, dan Mouse linglung untuk sesaat. 
Investigasi langkah demi langkah sebelumnya tidak jelas. Mereka 
bahkan merasa kekuatan Simon tidak sekuat rumor yang beredar. 
Namun, sampai malam ini, mereka akhirnya menyadari betapa 
tidak dapat diatasinya jarak antara mereka dan Simon. 


Namun, mereka tidak menghabiskan terlalu banyak waktu untuk 
meratap. Besnova sudah menunjukkan jendela untuk mengingatkan 
mereka. Hanya dalam waktu singkat, empat truk militer lagi 
berhenti di luar pintu masuk hotel. Tidak hanya milisi di truk, 
tetapi juga tentara biasa. Dan kali ini, mereka membawa senjata 
berat. 


Zhang Heng hanya melihat sekali sebelum memutuskan bahwa 
akan sulit untuk keluar dari pengepungan. “Ayo kita ke atas,” 
katanya. 


Setelah apa yang terjadi sebelumnya, para pemain bahkan tidak 
bertanya kemana mereka harus pergi setelah naik ke atas. Mereka 
semua mengikuti Zhang Heng. 


Sejak Zhang Heng kembali ke kamar Scherbina, sudah lama sekali 
dia tidak muncul di lantai bawah. Untungnya, ancaman yang dia 
tinggalkan masih ada. Ketika kelompok orang kedua tiba, mereka 
tidak segera menyerang tetapi malah berpikir untuk menyegel hotel 
dan mencegah orang-orang di dalam untuk melarikan diri. Ini juga 
memberi waktu bagi para pemain untuk bergerak. 


Mereka berlima tidak berhenti. Mereka langsung berlari ke rooftop. 
Secara kebetulan, helikopter mendarat di atap. Namun, saat pilot 


menghentikan helikopter, dia mendengar suara tembakan. 
Kemudian, dia merasakan sakit di dadanya dan merosot ke sisi 
kursi. 


Sepuluh pemain yang tersisa dengan cepat mengeluarkan senjata 
mereka. Namun, saat ini, gelombang serangan kedua dari para 
pemain telah tiba. Zhang Heng memberikan senapan yang telah 
direbutnya kepada Mouse. Bersama dengan TT-33 di tangan dokter, 
mereka memiliki beberapa daya tembak. 


Namun, skill menembak mereka berdua pada dasarnya masih di 
level 0, atau paling-paling level 1 pemula. Mereka hanya bisa 
membidik dan menembak. Adapun apakah mereka bisa mencapai 
target akan tergantung pada jarak dan keberuntungan kedua pihak. 


Pada akhirnya, selain Tikus, yang sedikit lebih beruntung dan 
mengenai betis prajurit milisi, peluru yang mengikuti mereka 
berdua terbang menjauh atau mengenai pintu helikopter. 


Namun, meski begitu, musuh terus berjatuhan. Zhang Heng 
menggunakan tangki air di atap sebagai penutup untuk terus 
mencapai target. Meskipun Mouse dan dokter tidak banyak 
mengenai musuh, mereka membantu Zhang Heng mengalihkan 
banyak perhatian, membantu pertempurannya menjadi lebih santai. 


Di sisi lain, Master Kui akhirnya tampil sesuai standarnya. Selama 
baku tembak antara Zhang Heng dan orang-orang di helikopter, dia 
hidup sesuai dengan nama kodenya, menyelinap ke sisi pesawat 
dari jalur lain. Master Kui tidak pernah mempraktekkan keahlian 
menembak, tetapi sebagai seorang wanita, keterampilan bertarung 
jarak dekat miliknya patut dicontoh. Serangannya kejam, dan dia 
tidak dirugikan dalam hal kekuatan. 


Dia melancarkan serangan dari belakang dan mematahkan leher 
salah satu anggota milisi. Kemudian, dia menggunakan belati untuk 
menebas rekan di sebelah anggota milisi. Dia baru ditemukan 


setelah membunuh dua orang, tetapi hanya tiga musuh yang tersisa 
di kabin, termasuk seorang prajurit yang terluka yang kehilangan 
kemampuan bertarungnya. Master Kui cerdas. Dia menendang 
pistol di salah satu tangan pria itu, lalu jatuh ke lengan pria lain. 


Pada saat Zhang Heng dan yang lainnya tiba, pertempuran di dalam 
sudah berakhir. Master Kui naik ke kursi pilot helikopter. Ketika dia 
memperkenalkan dirinya, dia mengakui bahwa dia memiliki 
keterampilan terbang helikopter dan secara alami mengambil alih 
posisi pilot. Selain pertempuran tadi, dia merasa lega. Dia merasa 
bahwa mereka akhirnya bukan lagi sekadar aksesori di sekitar 
Simon. 


“Kemana kita akan pergi?” Master Kui bertanya sambil meraih 
kemudi. 


“Kami terbang ke timur, sekitar 120 kilometer dari sini. Ada sebuah 
desa kecil. Loki memiliki avatar di sana, "kata Zhang Heng. Dia 
tidak memperebutkan kursi pilot dengan Master Kui, duduk di 
belakang dengan dokter, Mouse, dan Besnova. 


Orang yang dia arahkan untuk dicari oleh Master Kui adalah wanita 
tua bernama Sauk itu. Dia juga avatar Loki yang dia temui ketika 
dia dan nyonya rumah kembali ke pedesaan di penjara bawah tanah 
paralel. Jika itu di awal penjara bawah tanah, dokter, Master Kui, 
dan yang lainnya mungkin akan bertanya kepada Zhang Heng 
bagaimana dia tahu di mana avatar Loki berada. 


Ini karena, selain para dokter dan pekerja pemeliharaan yang telah 
pergi, orang-orang lainnya telah bekerja dalam kelompok selama 
periode waktu ini. Selain pembangkit listrik tenaga nuklir 
Chernobyl, mereka belum pernah ke tempat lain di luar Pripyat, 
belum lagi desa kecil yang berjarak 120 kilometer. Bagaimana 
Zhang Heng bisa yakin di mana avatar Loki berada? 


Terlepas dari semua itu, tidak ada yang mempertanyakan penilaian 


meskipun, Zhang Heng jauh lebih kuat dari dirinya saat ini ketika 
dia baru saja memasuki dunia ini. 


Terengah-engah dan berteriak mencari udara, Zhang Heng melirik 
bajak laut tua, yang duduk diam sambil menonton drama terbuka di 
depannya.Dengan sepiring daging babi panggang dan segelas 
anggur yang diletakkan di depannya, dia mengunyah sambil 
menghirup minumannya dan melimpahi pemandangan bocah lelaki 
itu yang ditabrak bajak laut.300 peso perak sepertinya adalah hal 
terakhir yang ada di pikirannya sekarang. 


Ketika Zhang Heng akhirnya mengerahkan kekuatan yang cukup 
untuk berdiri di atas kakinya, sebuah tinju datang ke arahnya 
lagi.Untungnya, Zhang Heng cukup cepat untuk merespons, 
menghindari serangan beberapa inci.Mengetahui bahwa dia telah 
meleset, pria penggemar itu menggerakkan jarinya dengan 
gerutuan, mengejek Zhang Heng untuk membalas. 


Tanpa banyak keraguan, Zhang Heng menarik senjatanya dan 
mengarahkannya tepat ke dada lawannya. 


Tidak ada yang menyangka bahwa Zhang Heng akan menggunakan 
senjata dalam pertarungan ini, perbedaan pendapat mereka tampak 
jelas oleh ejekan keras ketidakpuasan pada saat mereka melihatnya 
menarik senjatanya.Dengan pistol dimiringkan dan dimuat, dia 
menyipit, tidak akan membuat gerakan tiba-tiba.Tidak peduli 
berapa banyak kepalan yang bisa dia blokir, berapa banyak kepala 
yang bisa dia hancurkan, satu peluru kecil sudah cukup untuk 
mengirimnya ke alam baka. 


“Tercela!” 


Banyak yang memihak pria berotot itu, dan seluruh kedai meraung 
mendukungnya.Zhang Heng tidak tertarik dengan ini.Dia tidak di 
sini untuk menyenangkan orang banyak.Karena ada alternatif cepat 
dan efektif, mengapa dia ragu menggunakan senjata api? Jika dia 


Zhang Heng. 


Sebelumnya, Zhang Heng telah berkendara selama sekitar dua jam 
untuk mencapai desa kecil itu. Kali ini, dia naik helikopter, dan 
karena dia tidak perlu mengambil jalan memutar, dia 
membutuhkan waktu kurang dari 40 menit untuk mencapai tujuan. 


Dari udara, dia sudah bisa melihat rumah bobrok yang setengah 
runtuh, berdiri sendirian di lereng. Itu tidak berbeda dari pertama 
kali Zhang Heng melihatnya. 


Pada saat ini, desa-desa di dekat Pripyat juga sudah mulai 
mengungsi. Namun, desa tempat kakek Svetlana tinggal, 100 
kilometer jauhnya, tidak termasuk. Orang-orang masih hidup 
seperti biasa, tetapi sebagian besar penduduk sudah tertidur saat 
ini. Namun, lampu di kamar Sauk masih menyala. 


Master Kui menggerakkan helikopter dan mendarat di punggung 
bukit di sebelah mereka. Tapi saat berikutnya, suara tembakan 
keras tiba-tiba terdengar tanpa peringatan. 


Seorang wanita tua jangkung dan agak bungkuk sedang berbaring 
di atas jerami di belakang rumahnya. Dia mengarahkan pistolnya ke 
helikopter di langit dan sepertinya mengutuk. 


Kui merasakan sakit di lengan kanannya, dan tanpa sadar dia 
menarik tongkat kendali. Helikopter, yang masih terbang dengan 
baik, mulai berputar di sekitar ekornya seperti kucing. Ia bahkan 
jatuh ke bawah, dan sepertinya akan jatuh.. Pada saat kritis ini, 
sebuah tangan terulur dari belakang Master Kui dan meraih tongkat 
kendali, menstabilkan helikopter yang lepas kendali. 
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EndlessFantasy 


Itu diselesaikan begitu saja? 


Setelah mendengar pemberitahuan sistem, Master Kui dan yang 
lainnya menjadi linglung.Mereka tidak bisa mempercayai mata 
mereka.Baru setelah mereka menemukan mayat lalat di tanah, 
mereka akhirnya menyadari bahwa inkarnasi pertama Loki telah 
benar-benar terbunuh. 


Mereka tidak menyangka bahwa lalat, yang tampaknya bergerak 
cepat dan anggun, akan mengirim mereka ke mata air begitu cepat 
setelah serangkaian manuver seperti harimau.Zhang Heng, yang 
telah membunuhnya, bahkan tidak menyalakan senternya.Dia 
hanya menebas ke dalam kegelapan, mengakhiri pertempuran yang 
tidak terlalu intens. 


Selain itu, dia sebelumnya telah memaksa Loki untuk berguling- 
guling di tanah dengan satu tebasan.Meskipun ada alasan untuk ini, 
yang lain percaya bahwa mereka tidak bisa melakukannya.Terlepas 
dari kekuatan mereka, mereka bahkan tidak memiliki keberanian 
untuk menyerang Loki, yang dalam kondisi terbaiknya.Orang harus 
tahu bahwa yang terakhir adalah dewa kebohongan dan tipu daya 
yang terkenal. 


Pemain biasa secara tidak sadar akan menurunkan sikap mereka 
yang mengesankan saat menghadapi Loki, meragukan apakah 
mereka secara tidak sadar akan masuk ke dalam jebakan 
Loki.Bagaimana mereka berani berkomplot melawan Loki sendiri? 


Jadi apakah itu kekuatan tempat pertama di peringkat perang 
proxy? 


Master Kui, sang dokter, dan Mouse linglung untuk 
sesaat.Investigasi langkah demi langkah sebelumnya tidak 


jelas.Mereka bahkan merasa kekuatan Simon tidak sekuat rumor 
yang beredar.Namun, sampai malam ini, mereka akhirnya 
menyadari betapa tidak dapat diatasinya jarak antara mereka dan 
Simon. 


Namun, mereka tidak menghabiskan terlalu banyak waktu untuk 
meratap.Besnova sudah menunjukkan jendela untuk mengingatkan 
mereka.Hanya dalam waktu singkat, empat truk militer lagi 
berhenti di luar pintu masuk hotel.Tidak hanya milisi di truk, tetapi 
juga tentara biasa.Dan kali ini, mereka membawa senjata berat. 


Zhang Heng hanya melihat sekali sebelum memutuskan bahwa 
akan sulit untuk keluar dari pengepungan.“Ayo kita ke atas,” 
katanya. 


Setelah apa yang terjadi sebelumnya, para pemain bahkan tidak 
bertanya kemana mereka harus pergi setelah naik ke atas.Mereka 
semua mengikuti Zhang Heng. 


Sejak Zhang Heng kembali ke kamar Scherbina, sudah lama sekali 
dia tidak muncul di lantai bawah.Untungnya, ancaman yang dia 
tinggalkan masih ada.Ketika kelompok orang kedua tiba, mereka 
tidak segera menyerang tetapi malah berpikir untuk menyegel hotel 
dan mencegah orang-orang di dalam untuk melarikan diri.Ini juga 
memberi waktu bagi para pemain untuk bergerak. 


Mereka berlima tidak berhenti.Mereka langsung berlari ke 
rooftop.Secara kebetulan, helikopter mendarat di atap.Namun, saat 
pilot menghentikan helikopter, dia mendengar suara 
tembakan.Kemudian, dia merasakan sakit di dadanya dan merosot 
ke sisi kursi. 


Sepuluh pemain yang tersisa dengan cepat mengeluarkan senjata 
mereka.Namun, saat ini, gelombang serangan kedua dari para 
pemain telah tiba.Zhang Heng memberikan senapan yang telah 
direbutnya kepada Mouse.Bersama dengan TT-33 di tangan dokter, 


mereka memiliki beberapa daya tembak. 


Namun, skill menembak mereka berdua pada dasarnya masih di 
level 0, atau paling-paling level 1 pemula.Mereka hanya bisa 
membidik dan menembak.Adapun apakah mereka bisa mencapai 
target akan tergantung pada jarak dan keberuntungan kedua pihak. 


Pada akhirnya, selain Tikus, yang sedikit lebih beruntung dan 
mengenai betis prajurit milisi, peluru yang mengikuti mereka 
berdua terbang menjauh atau mengenai pintu helikopter. 


Namun, meski begitu, musuh terus berjatuhan.Zhang Heng 
menggunakan tangki air di atap sebagai penutup untuk terus 
mencapai target.Meskipun Mouse dan dokter tidak banyak 
mengenai musuh, mereka membantu Zhang Heng mengalihkan 
banyak perhatian, membantu pertempurannya menjadi lebih santai. 


Di sisi lain, Master Kui akhirnya tampil sesuai standarnya.Selama 
baku tembak antara Zhang Heng dan orang-orang di helikopter, dia 
hidup sesuai dengan nama kodenya, menyelinap ke sisi pesawat 
dari jalur lain.Master Kui tidak pernah mempraktekkan keahlian 
menembak, tetapi sebagai seorang wanita, keterampilan bertarung 
jarak dekat miliknya patut dicontoh.Serangannya kejam, dan dia 
tidak dirugikan dalam hal kekuatan. 


Dia melancarkan serangan dari belakang dan mematahkan leher 
salah satu anggota milisi.Kemudian, dia menggunakan belati untuk 
menebas rekan di sebelah anggota milisi.Dia baru ditemukan 
setelah membunuh dua orang, tetapi hanya tiga musuh yang tersisa 
di kabin, termasuk seorang prajurit yang terluka yang kehilangan 
kemampuan bertarungnya.Master Kui cerdas.Dia menendang pistol 
di salah satu tangan pria itu, lalu jatuh ke lengan pria lain. 


Pada saat Zhang Heng dan yang lainnya tiba, pertempuran di dalam 
sudah berakhir.Master Kui naik ke kursi pilot helikopter.Ketika dia 
memperkenalkan dirinya, dia mengakui bahwa dia memiliki 


keterampilan terbang helikopter dan secara alami mengambil alih 
posisi pilot.Selain pertempuran tadi, dia merasa lega.Dia merasa 
bahwa mereka akhirnya bukan lagi sekadar aksesori di sekitar 
Simon. 


“Kemana kita akan pergi?” Master Kui bertanya sambil meraih 
kemudi. 


“Kami terbang ke timur, sekitar 120 kilometer dari sini.Ada sebuah 
desa kecil.Loki memiliki avatar di sana, "kata Zhang Heng.Dia tidak 
memperebutkan kursi pilot dengan Master Kui, duduk di belakang 
dengan dokter, Mouse, dan Besnova. 


Orang yang dia arahkan untuk dicari oleh Master Kui adalah wanita 
tua bernama Sauk itu.Dia juga avatar Loki yang dia temui ketika 
dia dan nyonya rumah kembali ke pedesaan di penjara bawah tanah 
paralel.Jika itu di awal penjara bawah tanah, dokter, Master Kui, 
dan yang lainnya mungkin akan bertanya kepada Zhang Heng 
bagaimana dia tahu di mana avatar Loki berada. 


Ini karena, selain para dokter dan pekerja pemeliharaan yang telah 
pergi, orang-orang lainnya telah bekerja dalam kelompok selama 
periode waktu ini.Selain pembangkit listrik tenaga nuklir 
Chernobyl, mereka belum pernah ke tempat lain di luar Pripyat, 
belum lagi desa kecil yang berjarak 120 kilometer.Bagaimana 
Zhang Heng bisa yakin di mana avatar Loki berada? 


Terlepas dari semua itu, tidak ada yang mempertanyakan penilaian 
Zhang Heng. 


Sebelumnya, Zhang Heng telah berkendara selama sekitar dua jam 
untuk mencapai desa kecil itu.Kali ini, dia naik helikopter, dan 
karena dia tidak perlu mengambil jalan memutar, dia 
membutuhkan waktu kurang dari 40 menit untuk mencapai tujuan. 


Dari udara, dia sudah bisa melihat rumah bobrok yang setengah 
runtuh, berdiri sendirian di lereng.Itu tidak berbeda dari pertama 
kali Zhang Heng melihatnya. 


Pada saat ini, desa-desa di dekat Pripyat juga sudah mulai 
mengungsi.Namun, desa tempat kakek Svetlana tinggal, 100 
kilometer jauhnya, tidak termasuk.Orang-orang masih hidup seperti 
biasa, tetapi sebagian besar penduduk sudah tertidur saat 
ini.Namun, lampu di kamar Sauk masih menyala. 


Master Kui menggerakkan helikopter dan mendarat di punggung 
bukit di sebelah mereka.Tapi saat berikutnya, suara tembakan keras 
tiba-tiba terdengar tanpa peringatan. 


Seorang wanita tua jangkung dan agak bungkuk sedang berbaring 
di atas jerami di belakang rumahnya.Dia mengarahkan pistolnya ke 
helikopter di langit dan sepertinya mengutuk. 


Kui merasakan sakit di lengan kanannya, dan tanpa sadar dia 
menarik tongkat kendali.Helikopter, yang masih terbang dengan 
baik, mulai berputar di sekitar ekornya seperti kucing.Ia bahkan 
jatuh ke bawah, dan sepertinya akan jatuh.Pada saat kritis ini, 
sebuah tangan terulur dari belakang Master Kui dan meraih tongkat 
kendali, menstabilkan helikopter yang lepas kendali. 
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Hanya butuh beberapa detik bagi helikopter untuk pulih dari 
kehilangan kendali. 


Namun, orang-orang di pesawat itu merasa seperti telah melewati 
satu abad. Melihat Master Kui, satu-satunya tembakan pilot, banyak 
orang merasa seperti akan mati kali ini. Namun, selain mencari 
dukungan untuk menstabilkan tubuh mereka, tidak ada lagi yang 
bisa mereka lakukan, dan mereka hanya bisa menyaksikan helo 
jatuh dari langit. 


Tak disangka, di saat kritis, Simon yang mengambil alih kendali 
helikopter dan menstabilkan badan pesawat. Pada saat yang sama, 
Zhang Heng dan Master Kui yang terluka berpindah tempat duduk 
dan mengambil tempat duduk pilot. 


Namun, wanita tua bernama Sauk juga mengutuk dan mengisi 
ulang senapan. 


Kali ini, dia membidik Zhang Heng. Sauk jelas tidak gila seperti 
kelihatannya. Dia tahu betul bahwa selama dia membunuh pilot, 
tidak ada yang bisa melarikan diri dari helikopter. 


Namun, kali ini, dia bertemu lawan. Meskipun mereka bisa 
menerbangkan helikopter, keterampilan mengemudikan Master Kui 
dan Zhang Heng benar-benar berbeda. Keterampilan piloting Master 


Kui dipelajari dari penjara bawah tanah, tetapi karena waktu yang 
terbatas dalam permainan, dia hanya mempelajari dasar-dasarnya. 
Dia menghabiskan setengah bulan belajar bagaimana terbang dari 
titik A ke titik B, tapi itu saja. 


Zhang Heng, di sisi lain, telah menghabiskan setengah tahun 
pelatihan dengan pilot ace Armstrong di Flight Dynamics Lab di 
bawah NASA. Keterampilan menembak Zhang Heng juga berada di 
level 3. Dengan hanya melihat luka-luka Master Kui, Zhang Heng 
secara kasar dapat memperkirakan keterampilan menembak Sauk. 
Dia harus berada di puncak Level 2, jadi selama dia bisa mendarat 
dengan mantap, Zhang Heng yakin dia bisa membunuh inkarnasi 
kedua Loki. 


Jadi, ketika Zhang Heng mengambil alih helikopter, pertama-tama 
dia menarik joystick ke kiri dan memiringkan pesawat untuk 
memblokir sudut pemotretan Sauk. Pada saat yang sama, ia 
menarik ke bawah terlebih dahulu dan kemudian mengangkat tuas 
utama throttle. Helikopter itu mengangguk ke bawah, tapi itu 
hanya tipuan untuk mengelabui Sauk. Sebelum yang terakhir bisa 
melepaskan tembakan, pesawat terus berhenti. Peluru kedua Sauk 
menyerempet roda pendaratan helikopter dan memantul. 


Zhang Heng tidak mengambil risiko turun, melanjutkan 
pendakiannya ke ketinggian yang relatif aman sebelum terbang ke 
sisi lain lapangan. Baru setelah dia keluar dari jarak tembak 
senapan berburu, dia akhirnya menemukan tempat yang cocok 
untuk mendarat. 


Setelah tiga menit syok, banyak orang masih tidak bisa bernapas. 
Mereka dibingungkan oleh manuver ekstrim seseorang, tetapi 
mereka sekarang memandang Zhang Heng dengan cara yang lebih 
mengagumkan. 


Meskipun mereka bukan penggemar Simon, mereka telah melihat 
beberapa posting yang berhubungan dengan Zhang Heng di forum 
selama periode ini. Ada desas-desus bahwa Simon mungkin tidak 


memiliki kelemahan dalam keterampilannya, seorang serba bisa 
yang langka. Itu pasti satu-satunya penjelasan mengapa dia 
melakukan tugas tunggal selama ini. 


Namun, kebanyakan orang skeptis terhadap teori ini karena 
diketahui bahwa waktu dan energi mereka terbatas. Sulit dipercaya 
bahwa seseorang dapat melakukan sesuatu yang biasanya dilakukan 
oleh sebuah tim. Itu konyol, tentu saja, tetapi mereka semua 
mempercayainya setelah secara pribadi mengatur penjara bawah 
tanah dengan Simon. 


Zhang Heng pertama kali melihat cedera Kui. Yang terakhir telah 
ditembak di lengan kanan oleh Sauk. Kondisinya tidak terlihat 
terlalu baik, tempat di mana dia ditembak sangat berantakan. Ada 
banyak darah, tapi untungnya, posisinya tidak fatal. Itu adalah 
berkah tersembunyi. 


Dokter sudah membantunya membalut. Maka Zhang Heng berkata 
kepada Tikus, “Kakimu tidak bisa digerakkan. Tetap di sini dan 
lindungi mereka. Serahkan avatar Loki padaku.” 


Mouse sangat sadar diri, jadi dia tidak mencoba untuk berani. 
Sebaliknya, dia mengangguk. “Oke, kami akan menjaga tempat ini 
dengan baik dan berusaha untuk tidak menyeretmu ke bawah, 
Dewa.” 


Zhang Heng melihat sekeliling untuk memastikan tidak ada bahaya. 
Kemudian, dia mengeluarkan (Filter Lens| dan memakainya. Dia 
membungkuk dengan senapan di tangan dan menyembunyikan 
tubuhnya di ladang gandum, bergerak menuju tempat Sauk. 


Butuh waktu sekitar 15 menit untuk mencapai rumah Sauk lagi. 
Lampu masih menyala, tetapi setelah tumpukan jerami, Sauk tidak 
terlihat. Zhang Heng tidak terburu-buru. Baru satu jam sejak misi 
tahap kedua dimulai, dan masih ada banyak waktu. Dia mengambil 
jalan memutar dan menyelinap masuk dari sisi selatan. 


Ketika dia dekat, dia pertama-tama menghancurkan jendela dengan 
batu. Kemudian, dia menekan tubuhnya ke dinding di sisi lain. 
Namun, masih tidak ada gerakan di dalam rumah. Zhang Heng 
mendengar suara batu menghantam tanah dan berguling-guling 
sebelum menabrak dinding lain, dia berhenti. Hampir bersamaan, 
dia mendobrak pintu dan bergegas masuk ke kamar. 


Karena masih ada lampu minyak tanah yang menyala di dalam 
ruangan, dia tidak membutuhkan (Filter Lens) untuk melihat semua 
yang ada di dalamnya. Tidak seperti tempat tinggal biasa, ruangan 
besar itu kosong. Tidak ada apa-apa selain meja kayu. Zhang Heng 
bahkan tidak bisa menemukan tempat tidur di dalamnya. Itu benar- 
benar tidak berbeda dari sebuah gua. 


Selain itu, ada mural di dinding. Itu digambar dengan arang, 
menggambarkan lima avatar Loki. Salah satunya adalah mayat dan 
lalat. Melihat tubuhnya sangat mirip dengan Scherbina, jantung 
Zhang Heng berdetak kencang. Dia melihat lukisan lainnya. Salah 
satunya adalah seorang wanita tua yang berlari di hutan, dan 
bayangan hitam dengan pistol mengejarnya. Jika dia tidak salah, 
wanita tua itu adalah Sauk sendiri, dan Bayangan Hitam adalah 
Zhang Heng. 


Ada lukisan lain di dinding yang pernah dilihat Zhang Heng 
sebelumnya. Itu adalah seekor kuda yang minum air di tepi sungai, 
dan ada Lada yang diparkir di sisi lain sungai. Zhang Heng dengan 
cepat memindai melalui mural lain dan menghafal isinya. Mural- 
mural ini jelas mirip dengan petunjuk dalam permainan, 
menunjukkan jalan bagi para pemain untuk menemukan avatar 
Loki. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak sepenuhnya percaya dengan isi mural 
tersebut. Berdasarkan pemahamannya tentang Loki, dia tidak 
berpikir bahwa pria itu akan begitu baik dan perhatian kepada para 
pemain. Bahkan, anehnya mural-mural ini muncul di sini, terutama 
yang tentang kuda putih. Itu adalah adegan yang terjadi di penjara 


tahu pria berotot itu akan dengan tiba-tiba melemparkannya ke 
samping tanpa sepatah katapun, dia pasti akan mengarahkan 
pistolnya ke kepala brute sejak awal. 


Melihat glasir pembunuh di mata Zhang Heng yang tidak bisa 
disesali, pria berotot tahu hidupnya benar-benar di telepon.Dia 
mengeluarkan dompetnya dengan enggan, masih mengawasi pistol 
itu, dan menyerahkan uang itu kepada bajak laut tua itu. 


“Di mana setengah lainnya,” tanya bajak laut tua itu. 


“Hanya itu yang kumiliki untuk saat ini.Saya akan mengembalikan 
sisanya dalam waktu tiga bulan.” 


“Baik! Pada saat itu, itu 50 tambahan untuk bunga.” 


“Frazer.dasar vampir penghisap darah tua!” 


“Whoa.itu bukan bahasa yang kamu gunakan ketika kamu ingin 
meminjam uangku.” 


Frazer kemudian melambai ke Zhang Heng, mengisyaratkan dia ke 
meja. 


“Kerja bagus, Nak! Ayo dan makanlah sesuatu.Kami akan pindah ke 
yang berikutnya setelah ini! “ 


Tepat sampai matahari terbenam, Frazer menyeret Zhang Heng 
berkeliling berburu empat perompak lain yang berutang uang 
kepadanya.Tiga rela mengembalikan sebagian utang 
mereka.Adapun orang terakhir, ia bersama sekitar 20 
perompak.Jelas, Zhang Heng tidak akan berhasil hidup-hidup jika 
dia menghadapi banyak hal.Setelah menilai situasinya, Frazer 
memutuskan itu adalah risiko yang tidak layak, sehingga, 


bawah tanah paralel. 


Lada yang muncul di mural bukanlah suatu kebetulan. Orang yang 
melukisnya jelas telah melihat pemandangan ini dengan matanya 
sendiri, tetapi ini juga berarti bahwa Loki telah memasuki ruang 
bawah tanah paralel bersamanya. Zhang Heng mengingat apa yang 
terjadi di ruang bawah tanah paralel dan menyadari bahwa selain 
dua avatar Loki lainnya yang muncul di tengah ruang bawah tanah, 
dia tidak percaya bahwa orang lain yang pernah berhubungan 
dengannya adalah penyamaran Loki. 


Selanjutnya, melihat pemuda berseragam itu, terbukti bahwa dia 
juga asyik membunuh manusia serigala. Dia tidak menyangka 
Zhang Heng tiba-tiba menyerangnya. Mungkinkah mural di dinding 
itu dilukis oleh orang lain? 
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Hanya butuh beberapa detik bagi helikopter untuk pulih dari 
kehilangan kendali. 


Namun, orang-orang di pesawat itu merasa seperti telah melewati 
satu abad.Melihat Master Kui, satu-satunya tembakan pilot, banyak 
orang merasa seperti akan mati kali ini.Namun, selain mencari 
dukungan untuk menstabilkan tubuh mereka, tidak ada lagi yang 
bisa mereka lakukan, dan mereka hanya bisa menyaksikan helo 
jatuh dari langit. 


Tak disangka, di saat kritis, Simon yang mengambil alih kendali 
helikopter dan menstabilkan badan pesawat.Pada saat yang sama, 
Zhang Heng dan Master Kui yang terluka berpindah tempat duduk 
dan mengambil tempat duduk pilot. 


Namun, wanita tua bernama Sauk juga mengutuk dan mengisi 
ulang senapan. 


Kali ini, dia membidik Zhang Heng.Sauk jelas tidak gila seperti 
kelihatannya.Dia tahu betul bahwa selama dia membunuh pilot, 
tidak ada yang bisa melarikan diri dari helikopter. 


Namun, kali ini, dia bertemu lawan.Meskipun mereka bisa 
menerbangkan helikopter, keterampilan mengemudikan Master Kui 
dan Zhang Heng benar-benar berbeda.Keterampilan piloting Master 
Kui dipelajari dari penjara bawah tanah, tetapi karena waktu yang 
terbatas dalam permainan, dia hanya mempelajari dasar- 
dasarnya.Dia menghabiskan setengah bulan belajar bagaimana 
terbang dari titik A ke titik B, tapi itu saja. 


Zhang Heng, di sisi lain, telah menghabiskan setengah tahun 
pelatihan dengan pilot ace Armstrong di Flight Dynamics Lab di 
bawah NASA.Keterampilan menembak Zhang Heng juga berada di 
level 3.Dengan hanya melihat luka-luka Master Kui, Zhang Heng 
secara kasar dapat memperkirakan keterampilan menembak 
Sauk.Dia harus berada di puncak Level 2, jadi selama dia bisa 
mendarat dengan mantap, Zhang Heng yakin dia bisa membunuh 
inkarnasi kedua Loki. 


Jadi, ketika Zhang Heng mengambil alih helikopter, pertama-tama 
dia menarik joystick ke kiri dan memiringkan pesawat untuk 
memblokir sudut pemotretan Sauk.Pada saat yang sama, ia menarik 
ke bawah terlebih dahulu dan kemudian mengangkat tuas utama 
throttle.Helikopter itu mengangguk ke bawah, tapi itu hanya tipuan 
untuk mengelabui Sauk.Sebelum yang terakhir bisa melepaskan 
tembakan, pesawat terus berhenti.Peluru kedua Sauk menyerempet 
roda pendaratan helikopter dan memantul. 


Zhang Heng tidak mengambil risiko turun, melanjutkan 
pendakiannya ke ketinggian yang relatif aman sebelum terbang ke 
sisi lain lapangan.Baru setelah dia keluar dari jarak tembak senapan 


berburu, dia akhirnya menemukan tempat yang cocok untuk 
mendarat. 


Setelah tiga menit syok, banyak orang masih tidak bisa 
bernapas.Mereka dibingungkan oleh manuver ekstrim seseorang, 
tetapi mereka sekarang memandang Zhang Heng dengan cara yang 
lebih mengagumkan. 


Meskipun mereka bukan penggemar Simon, mereka telah melihat 
beberapa posting yang berhubungan dengan Zhang Heng di forum 
selama periode ini.Ada desas-desus bahwa Simon mungkin tidak 
memiliki kelemahan dalam keterampilannya, seorang serba bisa 
yang langka.Itu pasti satu-satunya penjelasan mengapa dia 
melakukan tugas tunggal selama ini. 


Namun, kebanyakan orang skeptis terhadap teori ini karena 
diketahui bahwa waktu dan energi mereka terbatas.Sulit dipercaya 
bahwa seseorang dapat melakukan sesuatu yang biasanya dilakukan 
oleh sebuah tim.Itu konyol, tentu saja, tetapi mereka semua 
mempercayainya setelah secara pribadi mengatur penjara bawah 
tanah dengan Simon. 


Zhang Heng pertama kali melihat cedera Kui.Yang terakhir telah 
ditembak di lengan kanan oleh Sauk.Kondisinya tidak terlihat 
terlalu baik: tempat di mana dia ditembak sangat berantakan.Ada 
banyak darah, tapi untungnya, posisinya tidak fatal.Itu adalah 
berkah tersembunyi. 


Dokter sudah membantunya membalut.Maka Zhang Heng berkata 
kepada Tikus, “Kakimu tidak bisa digerakkan.Tetap di sini dan 
lindungi mereka.Serahkan avatar Loki padaku.” 


Mouse sangat sadar diri, jadi dia tidak mencoba untuk 
berani.Sebaliknya, dia mengangguk.“Oke, kami akan menjaga 
tempat ini dengan baik dan berusaha untuk tidak menyeretmu ke 
bawah, Dewa.” 


Zhang Heng melihat sekeliling untuk memastikan tidak ada 
bahaya.Kemudian, dia mengeluarkan (Filter Lens) dan 
memakainya.Dia membungkuk dengan senapan di tangan dan 
menyembunyikan tubuhnya di ladang gandum, bergerak menuju 
tempat Sauk. 


Butuh waktu sekitar 15 menit untuk mencapai rumah Sauk 
lagi.Lampu masih menyala, tetapi setelah tumpukan jerami, Sauk 
tidak terlihat.Zhang Heng tidak terburu-buru.Baru satu jam sejak 
misi tahap kedua dimulai, dan masih ada banyak waktu.Dia 
mengambil jalan memutar dan menyelinap masuk dari sisi selatan. 


Ketika dia dekat, dia pertama-tama menghancurkan jendela dengan 
batu.Kemudian, dia menekan tubuhnya ke dinding di sisi 
lain.Namun, masih tidak ada gerakan di dalam rumah.Zhang Heng 
mendengar suara batu menghantam tanah dan berguling-guling 
sebelum menabrak dinding lain, dia berhenti.Hampir bersamaan, 
dia mendobrak pintu dan bergegas masuk ke kamar. 


Karena masih ada lampu minyak tanah yang menyala di dalam 
ruangan, dia tidak membutuhkan (Filter Lens) untuk melihat semua 
yang ada di dalamnya.Tidak seperti tempat tinggal biasa, ruangan 
besar itu kosong.Tidak ada apa-apa selain meja kayu.Zhang Heng 
bahkan tidak bisa menemukan tempat tidur di dalamnya.Itu benar- 
benar tidak berbeda dari sebuah gua. 


Selain itu, ada mural di dinding.Itu digambar dengan arang, 
menggambarkan lima avatar Loki.Salah satunya adalah mayat dan 
lalat.Melihat tubuhnya sangat mirip dengan Scherbina, jantung 
Zhang Heng berdetak kencang.Dia melihat lukisan lainnya.Salah 
satunya adalah seorang wanita tua yang berlari di hutan, dan 
bayangan hitam dengan pistol mengejarnya.Jika dia tidak salah, 
wanita tua itu adalah Sauk sendiri, dan Bayangan Hitam adalah 
Zhang Heng. 


Ada lukisan lain di dinding yang pernah dilihat Zhang Heng 


sebelumnya.Itu adalah seekor kuda yang minum air di tepi sungai, 
dan ada Lada yang diparkir di sisi lain sungai.Zhang Heng dengan 
cepat memindai melalui mural lain dan menghafal isinya.Mural- 
mural ini jelas mirip dengan petunjuk dalam permainan, 
menunjukkan jalan bagi para pemain untuk menemukan avatar 
Loki. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak sepenuhnya percaya dengan isi mural 
tersebut.Berdasarkan pemahamannya tentang Loki, dia tidak 
berpikir bahwa pria itu akan begitu baik dan perhatian kepada para 
pemain.Bahkan, anehnya mural-mural ini muncul di sini, terutama 
yang tentang kuda putih.Itu adalah adegan yang terjadi di penjara 
bawah tanah paralel. 


Lada yang muncul di mural bukanlah suatu kebetulan.Orang yang 
melukisnya jelas telah melihat pemandangan ini dengan matanya 
sendiri, tetapi ini juga berarti bahwa Loki telah memasuki ruang 
bawah tanah paralel bersamanya.Zhang Heng mengingat apa yang 
terjadi di ruang bawah tanah paralel dan menyadari bahwa selain 
dua avatar Loki lainnya yang muncul di tengah ruang bawah tanah, 
dia tidak percaya bahwa orang lain yang pernah berhubungan 
dengannya adalah penyamaran Loki. 


Selanjutnya, melihat pemuda berseragam itu, terbukti bahwa dia 
juga asyik membunuh manusia serigala.Dia tidak menyangka Zhang 
Heng tiba-tiba menyerangnya.Mungkinkah mural di dinding itu 
dilukis oleh orang lain? 
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Loki tampak sedikit berantakan. 


Meskipun keempat jarinya yang terputus telah tumbuh kembali, 
mereka masih terlihat sedikit berbeda dari yang asli di tangannya 
yang lain. Warna dan ukuran kulitnya mirip dengan bayi yang baru 
lahir. 


Aliran darah di tempat Zhang Heng memotong dadanya juga telah 
berhenti sejak lama. Atribut non-penyembuhan (Hidden ScabbardJ 
tampaknya tidak berpengaruh padanya. Namun, jika seseorang 
melihat lebih dekat, orang akan melihat bahwa lukanya belum 
sepenuhnya sembuh, tetapi telah menjadi sangat kecil sehingga 
darah tidak bisa lagi mengalir keluar. Ada juga luka kecil di jarinya 
yang putus. Adapun luka tembak di perutnya, sudah pulih. 


Loki tampak seperti pria paruh baya yang baru saja diberhentikan 
oleh perusahaan. Dia berjalan pulang dengan wajah sedih, 
menghela nafas, dan sepertinya pusing memikirkan bagaimana 
menghadapi istri dan anak-anaknya yang menunggunya pulang 
kerja. 


Dia sengaja melambat dan berlama-lama sejenak, berhenti di depan 
sebuah toko pakaian sejenak. Setelah berganti mantel baru, dia 
melanjutkan perjalanannya. 


Selama waktu ini, dia mendengar suara helikopter terbang di atas 
kepalanya. Dia menatap pesawat yang terbang keluar kota dan 
membuat gerakan menembak. Setelah menghibur dirinya sendiri 
untuk sementara waktu, suasana hatinya tampaknya telah 
membaik. Dia mendapatkan kembali langkahnya yang cepat, 
menyenandungkan nada kecil, dan melompat ke depan. Akhirnya, 
dia sampai di depan sebuah gedung apartemen. 


Seperti apartemen lain di kota, tidak ada yang istimewa dari 
apartemen ini. Karena evakuasi, itu juga tampak sepi. 


Loki juga bertemu kucing di lantai bawah. Berbeda dengan kucing 
liar yang pernah ditemui para pemain sebelumnya, yang telah 
terkena radiasi dan menjadi cacat dan kurus karena kekurangan 
makanan, kucing ini terlihat sangat cantik dan santai. Bulunya 
mengkilat, tubuhnya bulat. Itu menjilat cakarnya saat berjongkok di 
samping petak bunga. 


Loki berjalan ke sisi kucing. Dia berjongkok dan menggaruk dagu 
kucing itu. Kucing itu juga menunjukkan ekspresi nyaman. Pada 

saat yang sama, tubuhnya mulai berubah. Seolah-olah itu terdiri 

dari kubus. Jika seorang pemain di dekatnya melihat adegan ini, 

mereka mungkin akan terkesiap kaget, karena kucing ini terlihat 

persis seperti yang ada di Minecraft. 


Loki juga mendecakkan lidahnya. Dia meninggalkan sekaleng ikan 
untuk kucing yang telah menjadi kubus, lalu bangkit dan terus 
berjalan ke depan. 


Di gerbang, dia bertemu pria lain yang berpakaian seperti tentara 
bayaran. Dia bukan jenis tentara bayaran yang aktif dalam perang 
lokal untuk menghasilkan uang bagi para panglima perang, tetapi 
sebaliknya, seorang tentara bayaran yang mengenakan pakaian 
abad pertengahan di dunia pedang dan sihir. 


Dia mengenakan satu set chainmail dan membawa dua pedang di 


punggungnya. Satu terbuat dari baja dan yang lainnya terbuat dari 
perak. Bekas luka panjang di mata kirinya menunjukkan bahwa dia 
memiliki pengalaman bertarung yang kaya, tetapi tidak ada yang 
semenarik pupil emas dan rambut putihnya. 


Ketika Loki melihat pria berambut putih itu, dia menghela nafas. 
“Dia bilang saya tidak mengikuti aturan. Bukankah dia pergi lebih 
jauh? Dia bahkan membuat Wizard.” 


Pria berambut putih di seberangnya juga berbicara, suaranya yang 
dalam dan serak penuh maskulinitas. “Kamu terlihat mengerikan. 
Harimu tidak berjalan dengan baik. Mengapa? Apa kau bertengkar 
dengan pacarmu?” 


“Humor khas Geralt.” Loki mengangkat bahu. “Tapi saya memiliki 
hubungan yang baik dengan istri dan kekasih saya. Berkat bosmu, 
aku hampir terbunuh.” 


“Jadi kau datang ke sini untuk membalasku?” kata pria berambut 
putih itu sambil meletakkan tangannya di gagang pedang perak di 
belakangnya. 


“Tenang, pemburu iblis,” kata Loki. “Saya baru saja datang ke sini 
untuk menyapa pencipta dunia ini dan menyampaikan rasa hormat 
saya yang rendah hati.” 


“Saya bisa mencium bau konspirasi dan intrik dari Anda dari jarak 
sepuluh mil. Sebaiknya kau jujur seperti yang kau katakan, dewa 
jahat. Kalau tidak, pedang di tanganku adalah untukmu, "kata pria 
berambut putih itu dengan dingin, tetapi setelah menatap Loki 
selama setengah detik, dia masih menjauh. 


“Terima kasih banyak,” kata Loki sopan. Saat dia melewati pria 
berambut putih itu, dia berbisik ke telinga pria itu, “Jika kamu 
pernah bosan dengan semua ini dan perasaan dikendalikan oleh 


seseorang, kamu bisa datang kepadaku jika kamu ingin berganti 
pekerjaan.” 


“Hentikan bisikan iblismu. Saya telah melalui cobaan rumput, dan 
keinginan saya teguh, "jawab pria berambut putih itu. 


Loki tidak keberatan. Dia melirik ke belakang lagi. Sepertinya ada 
sosok berkerudung yang bersembunyi di balik bayangan. Loki 
melambai pada pria itu, tetapi melihat pria itu tidak menanggapi, 
dia tidak marah. Dia melangkah maju, dia terus berjalan ke atas. 


Dia naik ke lantai tiga dan akhirnya berhenti di depan Kamar 302. 
Dia mengetuk pintu, tetapi tidak ada jawaban. 


“Aku masuk,” kata Loki sambil tersenyum, lalu mendorong pintu 
yang tidak terkunci. 


Setelah semua penduduk kota pergi dengan mobil, tidak ada yang 
menyangka akan ada anak laki-laki berusia sepuluh tahun di Kamar 
302. Orang tuanya seharusnya pergi dengan konvoi dan ada juga 
jejak mereka yang mengobrak-abrik rumah. sebelum mereka pergi. 


Namun, pasangan yang ceroboh itu lupa membawa anak mereka, 
meninggalkan yang terakhir sendirian di kota yang ditinggalkan. 
Dewa tahu bagaimana dia datang ke sini sejauh ini sendirian. 


Namun, saat ditemukan oleh Loki, dia tidak menangis. Dia jauh 
lebih pendiam daripada anak rata-rata, duduk di lantai dengan 
punggung menghadap pintu. 


Loki sepertinya khawatir dia akan menakuti anak kecil itu. Dia 
diam-diam berjalan di belakangnya dan melihat anak laki-laki kecil 
itu bermain pergi bersamanya. Satu tangan memegang bidak catur 
putih sementara yang lain memegang bidak catur hitam. Mereka 
bersenang-senang saling membunuh di papan catur. 


Bocah lelaki yang ditinggalkan itu tampaknya telah sepenuhnya 
membenamkan dirinya dalam permainan go. Bahkan saat rocky 
berjalan di belakangnya, dia tidak menyadarinya hingga rocky 
terbatuk dua kali dan berkata, “Aku hanya penasaran. Jika Anda 
menang pada akhirnya, apakah Anda kalah atau menang?” 


“Bagi saya, menang atau kalah jauh lebih tidak menyenangkan 
daripada bermain catur.” Bocah laki-laki itu melihat ke sudut kanan 
bawah papan catur, tempat pertarungan catur hitam-putih paling 
intens. Dia menjawab dengan santai ketika dia mendengar 
pertanyaan Loki, suaranya dipenuhi dengan kepolosan seperti anak 
kecil. 


“Sepertinya kita masih memiliki beberapa kesamaan.” Loki menjilat 
wajahnya untuk lebih dekat dengannya. 


Tanpa diduga, bocah lelaki itu menggelengkan kepalanya dan 
berkata, “Tidak, Anda dan saya adalah dua jenis orang yang 
berbeda. Saya menghormati aturan permainan, karena dalam 
kebanyakan kasus, Anda hanya bisa bersenang-senang bermain di 
bawah aturan. Ini juga alasan mengapa aturan ada.. Mereka bukan 
hanya kendala, tapi juga sumber kesenangan.” 
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Loki tampak sedikit berantakan. 


Meskipun keempat jarinya yang terputus telah tumbuh kembali, 
mereka masih terlihat sedikit berbeda dari yang asli di tangannya 
yang lain.Warna dan ukuran kulitnya mirip dengan bayi yang baru 
lahir. 


membiarkannya pergi.Untuk sekarang. 


Secara total, Zhang Heng membantu Frazer mengambil 429 peso 
perak dan bahkan sepotong lukisan minyak yang digunakan sebagai 
jaminan.Kanvas minyak adalah Perjamuan Terakhir Leonardo da 
Vinci yang terkenal.Tanpa perlu mengambil kedua, Zhang Heng 
langsung melihat kiriman dari lukisan palsu, dengan kesalahan 
mencolok yang anak-anak akan perhatikan.Hanya ada tujuh murid 
daripada yang seharusnya dua belas.Namun demikian, Frazer cukup 
puas, memutuskan pada akhirnya bahwa itu harus dihargai 20 peso 
perak. 


“Tidak buruk.Lebih baik dari yang saya harapkan.Saya harus 
mengatakan, Anda mengerikan dalam pertempuran jarak dekat.Pria 
di kedai minuman itu, bagaimana kamu bisa kalah dari orang 
seperti dia? Anda harus banyak meningkatkan, dan Anda memiliki 
sedikit waktu.Masalah sebenarnya datang kemudian.” 


“Aku minta maaf, tapi kupikir ini hanya satu kali 
kesepakatan.Kamu bilang kamu akan meninggalkan kami sendiri 
setelah ini.” 


“Hei, Nak.Saya tidak ingin memperpanjang kesepakatan kami juga, 
tetapi saya melihat Anda tidak dapat mengumpulkan semua uang 
sekaligus.Jadi, sepertinya kita terjebak satu sama lain sekarang.” 


“Berapa banyak lagi?” 


“Segera.Anda akan tahu kapan waktunya tepat.” 


Frazer menyeringai ketika dia melemparkan tas koin terkecil ke 
Zhang Heng. 


“Ini adalah upah untuk apa yang telah kamu lakukan untukku hari 
ini.Sebanyak 42 peso perak.Seperti yang saya katakan, saya tidak 


Aliran darah di tempat Zhang Heng memotong dadanya juga telah 
berhenti sejak lama.Atribut non-penyembuhan (Hidden Scabbard| 
tampaknya tidak berpengaruh padanya.Namun, jika seseorang 
melihat lebih dekat, orang akan melihat bahwa lukanya belum 
sepenuhnya sembuh, tetapi telah menjadi sangat kecil sehingga 
darah tidak bisa lagi mengalir keluar.Ada juga luka kecil di jarinya 
yang putus.Adapun luka tembak di perutnya, sudah pulih. 


Loki tampak seperti pria paruh baya yang baru saja diberhentikan 
oleh perusahaan.Dia berjalan pulang dengan wajah sedih, menghela 
nafas, dan sepertinya pusing memikirkan bagaimana menghadapi 
istri dan anak-anaknya yang menunggunya pulang kerja. 


Dia sengaja melambat dan berlama-lama sejenak, berhenti di depan 
sebuah toko pakaian sejenak.Setelah berganti mantel baru, dia 
melanjutkan perjalanannya. 


Selama waktu ini, dia mendengar suara helikopter terbang di atas 
kepalanya.Dia menatap pesawat yang terbang keluar kota dan 
membuat gerakan menembak.Setelah menghibur dirinya sendiri 
untuk sementara waktu, suasana hatinya tampaknya telah 
membaik.Dia mendapatkan kembali langkahnya yang cepat, 
menyenandungkan nada kecil, dan melompat ke depan.Akhirnya, 
dia sampai di depan sebuah gedung apartemen. 


Seperti apartemen lain di kota, tidak ada yang istimewa dari 
apartemen ini.Karena evakuasi, itu juga tampak sepi. 


Loki juga bertemu kucing di lantai bawah.Berbeda dengan kucing 
liar yang pernah ditemui para pemain sebelumnya, yang telah 
terkena radiasi dan menjadi cacat dan kurus karena kekurangan 
makanan, kucing ini terlihat sangat cantik dan santai.Bulunya 
mengkilat, tubuhnya bulat.Itu menjilat cakarnya saat berjongkok di 
samping petak bunga. 


Loki berjalan ke sisi kucing.Dia berjongkok dan menggaruk dagu 


kucing itu.Kucing itu juga menunjukkan ekspresi nyaman.Pada saat 
yang sama, tubuhnya mulai berubah.Seolah-olah itu terdiri dari 
kubus.Jika seorang pemain di dekatnya melihat adegan ini, mereka 
mungkin akan terkesiap kaget, karena kucing ini terlihat persis 
seperti yang ada di Minecraft. 


Loki juga mendecakkan lidahnya.Dia meninggalkan sekaleng ikan 
untuk kucing yang telah menjadi kubus, lalu bangkit dan terus 
berjalan ke depan. 


Di gerbang, dia bertemu pria lain yang berpakaian seperti tentara 
bayaran.Dia bukan jenis tentara bayaran yang aktif dalam perang 
lokal untuk menghasilkan uang bagi para panglima perang, tetapi 
sebaliknya, seorang tentara bayaran yang mengenakan pakaian 
abad pertengahan di dunia pedang dan sihir. 


Dia mengenakan satu set chainmail dan membawa dua pedang di 
punggungnya.Satu terbuat dari baja dan yang lainnya terbuat dari 
perak.Bekas luka panjang di mata kirinya menunjukkan bahwa dia 
memiliki pengalaman bertarung yang kaya, tetapi tidak ada yang 
semenarik pupil emas dan rambut putihnya. 


Ketika Loki melihat pria berambut putih itu, dia menghela 
nafas. “Dia bilang saya tidak mengikuti aturan.Bukankah dia pergi 
lebih jauh? Dia bahkan membuat Wizard.” 


Pria berambut putih di seberangnya juga berbicara, suaranya yang 
dalam dan serak penuh maskulinitas. “Kamu terlihat 
mengerikan.Harimu tidak berjalan dengan baik.Mengapa? Apa kau 
bertengkar dengan pacarmu?” 


“Humor khas Geralt.” Loki mengangkat bahu.“Tapi saya memiliki 
hubungan yang baik dengan istri dan kekasih saya.Berkat bosmu, 
aku hampir terbunuh.” 


“Jadi kau datang ke sini untuk membalasku?” kata pria berambut 
putih itu sambil meletakkan tangannya di gagang pedang perak di 
belakangnya. 


“Tenang, pemburu iblis,” kata Loki.“Saya baru saja datang ke sini 
untuk menyapa pencipta dunia ini dan menyampaikan rasa hormat 
saya yang rendah hati.” 


“Saya bisa mencium bau konspirasi dan intrik dari Anda dari jarak 
sepuluh mil.Sebaiknya kau jujur seperti yang kau katakan, dewa 
jahat.Kalau tidak, pedang di tanganku adalah untukmu, ”kata pria 
berambut putih itu dengan dingin, tetapi setelah menatap Loki 
selama setengah detik, dia masih menjauh. 


“Terima kasih banyak,” kata Loki sopan.Saat dia melewati pria 
berambut putih itu, dia berbisik ke telinga pria itu, “Jika kamu 
pernah bosan dengan semua ini dan perasaan dikendalikan oleh 
seseorang, kamu bisa datang kepadaku jika kamu ingin berganti 
pekerjaan.” 


“Hentikan bisikan iblismu.Saya telah melalui cobaan rumput, dan 
keinginan saya teguh, "jawab pria berambut putih itu. 


Loki tidak keberatan.Dia melirik ke belakang lagi.Sepertinya ada 
sosok berkerudung yang bersembunyi di balik bayangan.Loki 
melambai pada pria itu, tetapi melihat pria itu tidak menanggapi, 
dia tidak marah.Dia melangkah maju, dia terus berjalan ke atas. 


Dia naik ke lantai tiga dan akhirnya berhenti di depan Kamar 
302.Dia mengetuk pintu, tetapi tidak ada jawaban. 


“Aku masuk,” kata Loki sambil tersenyum, lalu mendorong pintu 
yang tidak terkunci. 


Setelah semua penduduk kota pergi dengan mobil, tidak ada yang 


menyangka akan ada anak laki-laki berusia sepuluh tahun di Kamar 
302.Orang tuanya seharusnya pergi dengan konvoi dan ada juga 
jejak mereka yang mengobrak-abrik rumah.sebelum mereka pergi. 


Namun, pasangan yang ceroboh itu lupa membawa anak mereka, 
meninggalkan yang terakhir sendirian di kota yang 
ditinggalkan.Dewa tahu bagaimana dia datang ke sini sejauh ini 
sendirian. 


Namun, saat ditemukan oleh Loki, dia tidak menangis.Dia jauh 
lebih pendiam daripada anak rata-rata, duduk di lantai dengan 
punggung menghadap pintu. 


Loki sepertinya khawatir dia akan menakuti anak kecil itu.Dia 
diam-diam berjalan di belakangnya dan melihat anak laki-laki kecil 
itu bermain pergi bersamanya.Satu tangan memegang bidak catur 
putih sementara yang lain memegang bidak catur hitam.Mereka 
bersenang-senang saling membunuh di papan catur. 


Bocah lelaki yang ditinggalkan itu tampaknya telah sepenuhnya 
membenamkan dirinya dalam permainan go.Bahkan saat rocky 
berjalan di belakangnya, dia tidak menyadarinya hingga rocky 
terbatuk dua kali dan berkata, “Aku hanya penasaran.Jika Anda 
menang pada akhirnya, apakah Anda kalah atau menang?” 


“Bagi saya, menang atau kalah jauh lebih tidak menyenangkan 
daripada bermain catur.” Bocah laki-laki itu melihat ke sudut kanan 
bawah papan catur, tempat pertarungan catur hitam-putih paling 
intens.Dia menjawab dengan santai ketika dia mendengar 
pertanyaan Loki, suaranya dipenuhi dengan kepolosan seperti anak 
kecil. 


“Sepertinya kita masih memiliki beberapa kesamaan.” Loki menjilat 
wajahnya untuk lebih dekat dengannya. 


Tanpa diduga, bocah lelaki itu menggelengkan kepalanya dan 
berkata, “Tidak, Anda dan saya adalah dua jenis orang yang 
berbeda.Saya menghormati aturan permainan, karena dalam 
kebanyakan kasus, Anda hanya bisa bersenang-senang bermain di 
bawah aturan.Ini juga alasan mengapa aturan ada.Mereka bukan 
hanya kendala, tapi juga sumber kesenangan.” 


Ch.1191 


Bab 1191: Sayang sekali 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


“Saya akui bahwa saya secara alami tidak tertarik pada aturan. 
Saya hanya peduli untuk mendapatkan hasil yang saya inginkan. 
Adapun metode dan masalah yang akan ditimbulkannya, itu tidak 
pernah menjadi fokus saya.” Loki merentangkan tangannya, “Ini 
salahku karena selalu memiliki kekuatan untuk mengabaikan 
aturan.” 


Anak kecil itu mengangguk. “Dewa lelucon dan kebohongan, Anda 
akan menjadi karakter yang baik untuk bermain Texas Hold'em. 
Ayo bermain saat kamu bebas.” 


“Saya tidak bertelur seperti ayam betina, dan bahkan jika saya 
menang, Anda akan mencurigai saya selingkuh, kan?” Kata Loki 
sambil membuka lemari es dan menemukan sebotol bir. Tetapi 
karena listrik padam di kota untuk sementara waktu, bir sudah 
lama menghangat hingga mencapai suhu kamar. 


Bocah laki-laki itu mengulurkan tangan dan Loki memberinya bir. 
Ketika dia mengambilnya kembali, bir sudah mengeluarkan udara 
dingin, dan lapisan tetesan air halus bahkan telah terbentuk di 
botol kaca. 


“Dingin!” Loki bersiul. “Apakah kamu baru saja mengubah kode 
botol bir ini di latar belakang? Kapan saya akan mempelajari trik 
Anda ini? Saya tidak harus menunjukkan wajah saya di ruang 
bawah tanah, dan Anda menetapkannya sebagai bos penjaga 


gerbang. 


“Aku tidak menargetkanmu. Hanya saja kekuatanmu terlalu kuat 
untuk penjara bawah tanah ini. Anda perlu melakukan penyesuaian 
numerik. Hanya dengan cara ini permainan bisa seimbang, ”kata 
bocah lelaki itu tanpa ekspresi. 


“Seimbang?” Wajah Loki menunjukkan senyum setengah, “Aku 
bukan satu-satunya di penjara bawah tanah ini dengan data yang 
meluap, kan? Anda mengabaikan pria dengan perangkat curang, 
dan Anda masih berbicara tentang keseimbangan? Jangan bilang 
kamu tidak tahu apa-apa tentang trik curang Kronos.” 


“Kami mencapai kesepakatan di awal pertandingan. Setiap Dewa 
akan memberikan kemampuan pada agen yang mereka hargai. 
Semua tindakan Kronos dan agennya hingga saat ini berada dalam 
aturan main,” kata bocah kecil itu dengan ekspresi serius. 


“Sampah!” Loki tampak meremehkan. Dia membuka birnya dan 
menyesap, “Dalam kata-kata pria berambut putih di lantai bawah, 
aku bisa mencium bau PY dari jarak sepuluh mil. Anda menutup 
mata terhadapnya karena Kronos membantu Anda membangun 
sistem waktu permainan.” 


Anak kecil itu tidak menyangkalnya. “Tidak hanya Kronos, tetapi 
banyak orang lain yang berkontribusi dalam proses tersebut. Itu 
sebabnya kami membentuk panitia penyelenggara untuk mengelola 
dunia game ini. Tanpa bantuan mereka, saya tidak akan mampu 
menciptakan begitu banyak dunia yang realistis dan menawan. 
Omong-omong, saya pernah mengundang Anda untuk membantu 
merancang misi alur cerita utama, tetapi Anda tidak menerimanya. 


” 


“Saya orang yang sibuk, jadi saya tidak punya waktu. dan apakah 
kamu tidak khawatir aku akan mengacaukan dunia game 
kesayanganmu?” Loki berpura-pura. 


“Saya bisa memberi Anda sejumlah ruang kosong untuk melepaskan 
kreativitas Anda. Pada akhirnya, saya akan menanganinya. Saya 
yakin tidak akan ada yang salah,” kata anak kecil itu. “Aku tahu 
apa yang kamu khawatirkan. Saya juga dapat membujuk anggota 
lain dari panitia penyelenggara untuk mencoba menerima Anda. 
Tentu saja, mengingat masa lalu Anda yang tidak menyenangkan, 
akan sulit untuk membersihkan batu tulis Anda. Tapi setidaknya 
tidak masalah untuk mempertahankan negara kooperatif dalam hal 
ini. Anda juga dapat menggunakan ini sebagai kesempatan untuk 
memperbaiki hubungan Anda dengan mereka.” 


Loki marah dengan kata-kata anak itu. Namun, janji terakhir bocah 
itu membuat matanya bersinar. Dia tampak tergoda. Namun, saat 
dia akan setuju, ekspresinya berubah dan dia menyeringai. “Saya 
menolak. Apakah Anda benar-benar berpikir saya peduli tentang 
apa yang dewa lain pikirkan tentang saya? 


Anak kecil itu tidak terkejut. “Sayang sekali,” katanya singkat. 


“Tidak, tidak.” Loki menggaruk dagunya. “Jika kamu tidak muncul 
di sini malam ini, aku tidak akan tahu bahwa kamu 
memperhatikannya.” 


“Saya hanya muncul di sini karena saya menerima laporan 
kesalahan besar.” 


“Ck, Ck, Ck. Apa yang baru saja saya katakan? Jangan bandingkan 
telur dengan ayam. Saya tidak akan membandingkan Texas 
Hold'em dengan Anda, jadi sebaiknya Anda tidak berbohong di 
depan dewa kebohongan. 


Loki menyeringai, tapi senyumnya berhenti di tengah jalan. 


“Sial, sudah berapa lama? Inkarnasi keduaku juga terbunuh!” 


..... 


Zhang Heng diam-diam mengingat beberapa mural di dinding, 
berbalik untuk pergi, tetapi dia berhenti pada saat berikutnya. 


Dia berjalan ke satu-satunya furnitur di ruangan itu dan 
mengulurkan tangan untuk mengambil lampu minyak tanah. 
Hampir pada saat yang sama, notifikasi sistem terdengar di 
telinganya. 


(Item game yang ditemukan—Lampu Minyak Tanah Lama (Tidak 
Dinilai)| 


Zhang Heng merasa bahwa lampu minyak tanah ditempatkan 
terlalu sengaja. Itu kebetulan berada di titik pemisah emas seluruh 
ruangan. Tentu saja, jika bukan karena pengamatannya yang tajam 
dan kepekaan terhadap ruang, dia mungkin hanya akan 
menyadarinya setelah mengukurnya selangkah demi selangkah 
dengan penggaris. 


Namun, Zhang Heng mampu mengamati posisi lampu dengan mata 
telanjangnya. Jadi, dalam perjalanan kembali, dia mengambil item 
permainan, lampu minyak tanah, dan memeriksanya. Namun, dia 
tidak dapat menemukan sesuatu yang istimewa tentang itu. Item itu 
masih dalam keadaan belum dinilai, dan Zhang Heng belum pernah 
melihatnya digunakan sebelumnya, jadi dia tidak tahu 
kegunaannya. Karena itu, dia tidak punya pilihan selain 
memasukkannya ke dalam ranselnya. 


Kemudian, dia meninggalkan gubuk dan pergi ke tumpukan jerami. 
Saat itulah dia melihat jejak kaki di tanah. 


Karena kepribadian Sauk yang aneh, dia hampir tidak memiliki 
kontak dengan orang-orang di desa. Dia tinggal sendirian di sudut 
desa, jadi jejak kaki di tanah ditinggalkan sendirian. Sangat nyaman 


untuk mengejarnya, di mana Zhang Heng bisa tahu dari pandangan 
sekilas mana di antara mereka yang segar. 


Jejak kaki yang baru saja ditinggalkan membentang sampai ke 
hutan di belakang mereka, juga arah pelarian Sauk. 


Zhang Heng mengejar mereka dengan senapannya. Hutan di malam 
hari sepi. Hanya cahaya bulan yang tersebar jatuh di tanah. 
Bayangan besar pepohonan menutupi sebagian besar area, 
membuat pemandangan menjadi sangat buruk. Namun, ini tidak 
mempengaruhi Zhang Heng—dia memakai (Filter Lens, sehingga 
dia bisa melihat segala sesuatu di sekitarnya. 


Dengan item D-grade ini, dia tidak perlu khawatir disergap oleh 
Sauk. Selain waktu yang dia habiskan di gubuk, Zhang Heng tidak 
melambat. Dia berlari ke dua pohon pinus yang akan saling 
menempel, namun, Zhang Heng tiba-tiba berhenti di tengah jalan. 


Pada saat ini, Sauk sedang memegang senapan berburunya dan 
bersembunyi di balik batu sejauh 50 meter.. Dia menajamkan 
telinganya seolah sedang menunggu sesuatu. 


Bab 1191: Sayang sekali 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


“Saya akui bahwa saya secara alami tidak tertarik pada aturan.Saya 
hanya peduli untuk mendapatkan hasil yang saya inginkan.Adapun 
metode dan masalah yang akan ditimbulkannya, itu tidak pernah 
menjadi fokus saya.” Loki merentangkan tangannya, “Ini salahku 
karena selalu memiliki kekuatan untuk mengabaikan aturan.” 


Anak kecil itu mengangguk. “Dewa lelucon dan kebohongan, Anda 
akan menjadi karakter yang baik untuk bermain Texas Hold'em.Ayo 


pelit.Selama Anda bisa mendapatkan saya kembali semua uang 
yang orang lain berhutang kepada saya, saya tidak keberatan 
memberi Anda sepersepuluh dari apa yang saya dapatkan.Aturan 
ini tidak akan berubah.Jangan khawatir.Aku tidak pergi kemana- 
mana.Datang saja dan cari saya di kedai minuman setiap kali Anda 
kembali dari laut.” 


Frazer tidak repot-repot melihat ke Zhang Heng setelah itu, hanya 
mengambil pemalsuan Terakhir Perjamuan Terakhir yang baru 
didapatnya dan meninggalkan tempat itu sambil menyenandungkan 
sebuah nada.Zhang Heng terkejut bahwa Frazer bahkan 
membayarnya untuk hari ini. 


Seni penagihan utang itu sederhana dan sekaligus rumit.Awalnya, 
dia pikir Frazer menolak melakukannya hanya karena dia sudah 
tua.Dengan jumlah uang sebanyak itu, mempekerjakan otot untuk 
membantunya menagih utangnya tidak ada artinya.Meskipun ada 
kemungkinan dia kehilangan semua uang itu untuk preman yang 
dipekerjakannya, Zhang Heng percaya bahwa seorang pria seperti 
Frazer harus cukup pintar untuk menghindari hal itu terjadi. 


Sampai sekarang, Zhang Heng sudah menduga bahwa memintanya 
untuk menjadi penagih utang semalam hanyalah alasan untuk hal 
lain.Pasti ada alasan mengapa Frazer memilihnya.Zhang Heng 
bukan orang yang menunggu jawaban, jadi setelah berpikir, dia 
memutuskan untuk mencari seseorang yang bisa bercerita lebih 
banyak tentang Frazer.Bukannya dia tidak menanyakan siapa pun 
sebelum ini.Rupanya, semua orang, bahkan Goodwin yang ramah, 
tidak mau membocorkan tentang Frazer tua. 


Kali ini, Zhang Heng mengubah targetnya.Dia kembali ke kedai 
tempat Frazer makan malam.Seperti keberuntungan, lelaki berotot 
dari Knight Errant itu masih ada di sana.Duduk di kursi, dia 
perlahan menikmati birnya. 


“Anda lagi! tak tahu malu! Anda telah mengosongkan saku saya! 
Apa lagi yang kamu mau? Anda lebih baik tersesat sebelum saya 


bermain saat kamu bebas.” 


“Saya tidak bertelur seperti ayam betina, dan bahkan jika saya 
menang, Anda akan mencurigai saya selingkuh, kan?” Kata Loki 
sambil membuka lemari es dan menemukan sebotol bir.Tetapi 
karena listrik padam di kota untuk sementara waktu, bir sudah 
lama menghangat hingga mencapai suhu kamar. 


Bocah laki-laki itu mengulurkan tangan dan Loki memberinya 
bir.Ketika dia mengambilnya kembali, bir sudah mengeluarkan 
udara dingin, dan lapisan tetesan air halus bahkan telah terbentuk 
di botol kaca. 


“Dingin!” Loki bersiul.“Apakah kamu baru saja mengubah kode 
botol bir ini di latar belakang? Kapan saya akan mempelajari trik 
Anda ini? Saya tidak harus menunjukkan wajah saya di ruang 
bawah tanah, dan Anda menetapkannya sebagai bos penjaga 
gerbang. 


“Aku tidak menargetkanmu.Hanya saja kekuatanmu terlalu kuat 
untuk penjara bawah tanah ini.Anda perlu melakukan penyesuaian 
numerik.Hanya dengan cara ini permainan bisa seimbang, ”kata 
bocah lelaki itu tanpa ekspresi. 


“Seimbang?” Wajah Loki menunjukkan senyum setengah, “Aku 
bukan satu-satunya di penjara bawah tanah ini dengan data yang 
meluap, kan? Anda mengabaikan pria dengan perangkat curang, 
dan Anda masih berbicara tentang keseimbangan? Jangan bilang 
kamu tidak tahu apa-apa tentang trik curang Kronos.” 


“Kami mencapai kesepakatan di awal pertandingan.Setiap Dewa 
akan memberikan kemampuan pada agen yang mereka 
hargai.Semua tindakan Kronos dan agennya hingga saat ini berada 
dalam aturan main,” kata bocah kecil itu dengan ekspresi serius. 


“Sampah!” Loki tampak meremehkan.Dia membuka birnya dan 
menyesap, “Dalam kata-kata pria berambut putih di lantai bawah, 
aku bisa mencium bau PY dari jarak sepuluh mil.Anda menutup 
mata terhadapnya karena Kronos membantu Anda membangun 
sistem waktu permainan.” 


Anak kecil itu tidak menyangkalnya.“Tidak hanya Kronos, tetapi 
banyak orang lain yang berkontribusi dalam proses tersebut.Itu 
sebabnya kami membentuk panitia penyelenggara untuk mengelola 
dunia game ini.Tanpa bantuan mereka, saya tidak akan mampu 
menciptakan begitu banyak dunia yang realistis dan 
menawan.Omong-omong, saya pernah mengundang Anda untuk 
membantu merancang misi alur cerita utama, tetapi Anda tidak 
menerimanya.” 


“Saya orang yang sibuk, jadi saya tidak punya waktu.dan apakah 
kamu tidak khawatir aku akan mengacaukan dunia game 
kesayanganmu?” Loki berpura-pura. 


“Saya bisa memberi Anda sejumlah ruang kosong untuk melepaskan 
kreativitas Anda.Pada akhirnya, saya akan menanganinya.Saya 
yakin tidak akan ada yang salah,” kata anak kecil itu.“Aku tahu apa 
yang kamu khawatirkan.Saya juga dapat membujuk anggota lain 
dari panitia penyelenggara untuk mencoba menerima Anda.Tentu 
saja, mengingat masa lalu Anda yang tidak menyenangkan, akan 
sulit untuk membersihkan batu tulis Anda.Tapi setidaknya tidak 
masalah untuk mempertahankan negara kooperatif dalam hal 
ini.Anda juga dapat menggunakan ini sebagai kesempatan untuk 
memperbaiki hubungan Anda dengan mereka.” 


Loki marah dengan kata-kata anak itu.Namun, janji terakhir bocah 
itu membuat matanya bersinar.Dia tampak tergoda.Namun, saat dia 
akan setuju, ekspresinya berubah dan dia menyeringai. “Saya 
menolak.Apakah Anda benar-benar berpikir saya peduli tentang apa 
yang dewa lain pikirkan tentang saya? 


Anak kecil itu tidak terkejut. “Sayang sekali,” katanya singkat. 


“Tidak, tidak.” Loki menggaruk dagunya. “Jika kamu tidak muncul 
di sini malam ini, aku tidak akan tahu bahwa kamu 
memperhatikannya.” 


“Saya hanya muncul di sini karena saya menerima laporan 
kesalahan besar.” 


“Ck, Ck, Ck.Apa yang baru saja saya katakan? Jangan bandingkan 
telur dengan ayam.Saya tidak akan membandingkan Texas Hold'em 
dengan Anda, jadi sebaiknya Anda tidak berbohong di depan dewa 
kebohongan. 


Loki menyeringai, tapi senyumnya berhenti di tengah jalan. 


“Sial, sudah berapa lama? Inkarnasi keduaku juga terbunuh!” 


Zhang Heng diam-diam mengingat beberapa mural di dinding, 
berbalik untuk pergi, tetapi dia berhenti pada saat berikutnya. 


Dia berjalan ke satu-satunya furnitur di ruangan itu dan 
mengulurkan tangan untuk mengambil lampu minyak 
tanah.Hampir pada saat yang sama, notifikasi sistem terdengar di 
telinganya. 


(Item game yang ditemukan—Lampu Minyak Tanah Lama (Tidak 
Dinilai)| 


Zhang Heng merasa bahwa lampu minyak tanah ditempatkan 
terlalu sengaja.Itu kebetulan berada di titik pemisah emas seluruh 
ruangan.Tentu saja, jika bukan karena pengamatannya yang tajam 
dan kepekaan terhadap ruang, dia mungkin hanya akan 


menyadarinya setelah mengukurnya selangkah demi selangkah 
dengan penggaris. 


Namun, Zhang Heng mampu mengamati posisi lampu dengan mata 
telanjangnya.Jadi, dalam perjalanan kembali, dia mengambil item 
permainan, lampu minyak tanah, dan memeriksanya.Namun, dia 
tidak dapat menemukan sesuatu yang istimewa tentang itu.Item itu 
masih dalam keadaan belum dinilai, dan Zhang Heng belum pernah 
melihatnya digunakan sebelumnya, jadi dia tidak tahu 
kegunaannya.Karena itu, dia tidak punya pilihan selain 
memasukkannya ke dalam ranselnya. 


Kemudian, dia meninggalkan gubuk dan pergi ke tumpukan 
jerami.Saat itulah dia melihat jejak kaki di tanah. 


Karena kepribadian Sauk yang aneh, dia hampir tidak memiliki 
kontak dengan orang-orang di desa.Dia tinggal sendirian di sudut 
desa, jadi jejak kaki di tanah ditinggalkan sendirian.Sangat nyaman 
untuk mengejarnya, di mana Zhang Heng bisa tahu dari pandangan 
sekilas mana di antara mereka yang segar. 


Jejak kaki yang baru saja ditinggalkan membentang sampai ke 
hutan di belakang mereka, juga arah pelarian Sauk. 


Zhang Heng mengejar mereka dengan senapannya.Hutan di malam 
hari sepi.Hanya cahaya bulan yang tersebar jatuh di 
tanah.Bayangan besar pepohonan menutupi sebagian besar area, 
membuat pemandangan menjadi sangat buruk.Namun, ini tidak 
mempengaruhi Zhang Heng—dia memakai (Filter Lens, sehingga 
dia bisa melihat segala sesuatu di sekitarnya. 


Dengan item D-grade ini, dia tidak perlu khawatir disergap oleh 
Sauk.Selain waktu yang dia habiskan di gubuk, Zhang Heng tidak 
melambat.Dia berlari ke dua pohon pinus yang akan saling 
menempel, namun, Zhang Heng tiba-tiba berhenti di tengah jalan. 


Pada saat ini, Sauk sedang memegang senapan berburunya dan 
bersembunyi di balik batu sejauh 50 meter.Dia menajamkan 
telinganya seolah sedang menunggu sesuatu. 


Ch.1192 


Bab 1192: Penonton 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Sauk mencoba yang terbaik untuk menekan suara napasnya. Ada 
alasan mengapa dia memilih untuk melarikan diri ke tempat ini. 


50 meter jauhnya, dia secara pribadi telah menggali perangkap 
beruang. Lubang itu sedalam empat meter, panjang enam meter, 
dan lebar tiga meter, dan ada juga tiang kayu runcing di bagian 
bawah. 


Hanya papan kayu tipis di tengah yang bisa digunakan untuk 
berjalan. Sauk telah menempelkan tanah ke papan sehingga tidak 
bisa dilihat dari luar. Jika Zhang Heng mengikuti jejaknya, dia akan 
dihukum jika dia membuat langkah yang salah, dan bahkan jika dia 
tidak melakukannya, tidak ada gunanya melintasi papan kayu tipis 
itu. 


Karena papan kayu telah dipilih dengan cermat oleh Sauk, papan 
itu dapat menahan beratnya. Dengan berat badan Zhang Heng, 
bagaimanapun, itu pasti akan pecah, yang berarti bahwa Zhang 
Heng masih akan jatuh ke dalam perangkap, dan dia akan berakhir 
dengan patah hati. 


Seolah membuktikan hipotesis Sauk, saat berikutnya, dia benar- 
benar mendengar suara papan kayu pecah. Sesuatu telah jatuh ke 
dalam perangkap! 


Sedikit kegembiraan melintas di mata Sauk yang dingin dan kejam. 
Namun, dia tidak terburu-buru. Sebaliknya, dia menjulurkan 
kepalanya dari balik batu dan dengan cepat melihat ke luar untuk 
memastikan bahwa dia tidak melihat Zhang Heng di dekat sini. 
Pada saat itu, hatinya tenang. 


Sambil memegang senapannya, dia mendekati jebakan selangkah 
demi selangkah. Dia memeriksa panennya, tetapi yang dia lihat 
hanyalah batu. 


Wajah Sauk penuh dengan keterkejutan. Pada saat yang sama, 
perasaan buruk muncul di hatinya. Namun, itu sudah terlambat. 
Sesosok diam-diam melompat turun dari pohon di belakangnya. 


Zhang Heng bahkan tidak menembak. Dia hanya menendang elang 
ke dalam perangkap yang telah digalinya sendiri. 


Dada, lengan, dan leher yang terakhir ditusuk oleh pasak kayu yang 
tajam. Dia meninggal dengan kematian yang menyedihkan. 


Saat berikutnya, pemain lain di ladang gandum menerima 
pemberitahuan sistem. 


(Berhasil membunuh satu avatar Loki. Avatar yang tersisa: 3. 
Kekuatan Loki telah berkurang 20960. Mendapatkan 20 poin. Silakan 
periksa informasi yang relevan pada antarmuka karakter ...| 


Sampai sekarang, Zhang Heng telah membunuh dua avatar Loki. 
Setiap kali dia kehilangan satu, kekuatan Loki akan berkurang 1056. 
Dengan kata lain, begitu dia membunuh lima avatar Loki, lawannya 
hanya akan memiliki 5096 dari kekuatannya yang tersisa. 


Tentu saja, Loki dengan 5096 dari kekuatannya masih tidak mudah 
untuk dihadapi, tapi setidaknya jauh lebih baik daripada 
menghadapi Loki dalam bentuk penuhnya. Jadi, Zhang Heng tetap 


tidak puas bahkan setelah dia membunuh Sauk. Dia hanya 
berkemas dan kembali ke helikopter, bergerak menuju lokasi 
inkarnasi Loki berikutnya. 


Mural di kamar Sauk juga menunjukkan arah yang benar. Namun, 
sebelum itu, Zhang Heng harus mencari tempat yang aman untuk 
mengirim Kui yang terluka. 


“Ayo pergi ke pusat medis. Peluru di tubuhnya harus segera 
dikeluarkan,” saran dokter. “Orang-orang di kota dievakuasi dengan 
tergesa-gesa, jadi harus ada tempat tidur, obat-obatan, ruang 
operasi, dan peralatan medis. Aku bisa menanganinya di sana.” 


“Oke.” 


Zhang Heng menerbangkan helikopter ke rumah sakit. Kebetulan, 
avatar ketiga yang dia cari kebetulan ada di sana. 


..... 


Loki memasang ekspresi jelek di wajahnya. Lagi pula, siapa pun 
yang tiba-tiba kehilangan 20Y6 dari kekuatannya akan sangat tidak 
bahagia. Bahkan di dalam game, dia hanya bisa mengeluh, “Aturan 
bodoh macam apa ini? Saya hanya bisa melihat avatar saya 
dimusnahkan satu per satu. Dan kemudian giliranku?” 


Anak laki-laki itu menggelengkan kepalanya. “Kamulah yang 
mengubah misi alur cerita utama untuk membunuhmu di tengah 
jalan. Panitia penyelenggara pernah memperingatkan para dewa 
ruang bawah tanah untuk tidak turun sendiri, terutama untuk 
berpartisipasi dalam misi jalan cerita utama. Anda tahu, ini adalah 
arti dari keberadaan aturan. ” 


“Ck. Pidato panjang Anda terdengar seperti alasan untuk 
melindungi pemain dengan nomor 07958. menarik. Bahkan kamu 


tertarik padanya?” Loki tidak marah, malah menggosok tangannya 
dengan semangat. “Maka hal berikutnya akan lebih menarik.” 


“Apa sebenarnya yang ingin kamu lakukan?” Anak kecil 
mengerutkan kening dan berkata dengan hati-hati. Dia akhirnya 
meletakkan bidak catur di tangannya dan melihat dewa 
kebohongan dan tipu daya. 


“Jangan khawatir, aku di sini hanya untuk bersenang-senang. Anda 
tahu saya, saya tidak bisa tinggal diam. Ketika saya melihat Kronos 
tua itu begitu licik, mau tidak mau saya ingin memberikan 
beberapa kerusakan... yah, saya tidak bisa menganggapnya sebagai 
kerusakan. Mungkin suatu hari, Zhang Heng akan berterima kasih 
padaku. Selain itu, bukankah Anda menghabiskan begitu banyak 
upaya untuk mengumpulkan semua agen hanya untuk melihat siapa 
yang lebih kuat? Untuk menyelesaikan perselisihan di antara para 
dewa dan untuk mendapatkan bagian dari pasar baru? Sungguh 
metode yang klise. Anda tidak punya niat sama sekali. ” 


“Jadi?” 


“Jadi saya akan membantu Anda dan membantu Anda berbagi 
beberapa beban kerja. Ini adalah hal yang sangat sederhana, untuk 
memulai, dan tidak perlu membuatnya begitu rumit. Itu dibagi 
menjadi satu putaran, dua putaran, tiga putaran, dan seterusnya...' 


7, 


Loki tampak seolah-olah berkata, “Saya hanya ingin mengkritik 
sistem birokrasi yang rumit dan panjang ini.” 


Namun, dia malah berkata dengan keyakinan, “Tidak perlu 
menyajikan makanan penutup lagi. Bawa saja hidangan utama ke 
meja dan mulailah karnaval!” 


Wajah anak kecil itu menjadi gelap. Dia akhirnya berdiri dari 
tanah. Berdiri dengan tinggi hanya 1,4 meter, bayangannya 


memenuhi seluruh ruangan ketika dia berdiri. Dan di bawah 
tekanan yang kuat, bahkan Loki terlihat tiga sentimeter lebih 
pendek. 


Senyum acuh tak acuh itu, bagaimanapun, masih tetap di wajah 
yang terakhir. Sosok yang mengenakan kerudung dan pedang 
berlengan di lengannya diam-diam bergerak di belakangnya dari 
dapur, dan ke arah kamar tidur, Kratos yang asli juga berjalan 
keluar dengan kapak Leviathan di punggungnya. 


Loki bersiul. 


“Efek penyambutannya tidak buruk.” 


Anak kecil itu berkata dengan tenang, “Dikatakan bahwa Odin 
pernah mengikatmu dengan usus anakmu dan membiarkan ular 
berbisa terus menerus meludahkan bisa di wajahmu. Dan aku bisa 
menahanmu di dunia gameku selamanya tanpa hal-hal ini.” 


“Saya tidak meragukan itu. Anda adalah dewa baru yang paling 
kuat saat ini, dan tidak ada keraguan bahwa Anda dapat melakukan 
apa pun yang Anda inginkan kepada saya, tetapi saya juga percaya 
bahwa Anda tidak akan melakukannya, “kata Loki sambil 
tersenyum, “Jangan lupa bahwa saya Saya juga bos yang menjaga 
penjara bawah tanah ini. Tanpa saya, para pemain tidak akan 
memiliki monster untuk dilawan. Anda tidak dapat mengirim pria 
berotot dan pembunuh Anda untuk menggantikan saya, kan? Meski 
bukan tidak mungkin, rasanya seperti mencelupkan leci ke dalam 
minyak wijen. Itu bau, oke?” 


“Selain itu...” Loki berhenti, tersenyum lebih bahagia, dan 
merentangkan tangannya, “... tidak ada gunanya bahkan jika kamu 
memaksaku untuk tinggal. Apa yang seharusnya terjadi akan tetap 
terjadi. Ngomong-ngomong, bahkan kamu tahu tentang panitia 
penyelenggara permainan oleh para dewa. Jangan bilang Anda pikir 
saya masih bekerja sendiri? 


berubah pikiran ! Aku mungkin akan mematahkan kepalamu kali 
ini.” 


Sebelum pria berotot itu bisa menyelesaikan kalimatnya, Zhang 
Heng menarik pistolnya lagi, kali ini, menempatkan sepuluh peso 
perak di depannya. 


“Ceritakan semua yang kamu ketahui tentang Frazer, dan koin ini 
milikmu.” 


“Kamu pasti bercanda kan? Saya pikir Anda bersamanya ? ” 


Pengemis bukan pemilih dan mengingat dia tidak punya apa-apa, 
dia ingin menerima tawaran itu dengan buruk.Meskipun demikian, 
dia masih curiga dengan niat Zhang Heng. 


“Untuk benar-benar jujur padamu, kita sebenarnya tidak sedekat 
itu,” jawab Zhang Heng, yang tidak mau repot-repot menjelaskan 
lebih banyak kepadanya karena dialah yang pertama kali 
mengajukan pertanyaan. 


“Meskipun sekutu saya tidak dalam kondisi mental terbaik, dia 
adalah orang yang sangat pekerja keras dan baik. Dia pada 
dasarnya melakukan semua pekerjaan persiapan. Adapun saya, saya 
hanya membantunya sedikit selama periode waktu ini. Saya 
terutama menggunakan otak cerdas saya untuk merumuskan dan 
menyempurnakan rencananya. Namun, bagian selanjutnya 
bukanlah sesuatu yang bisa saya kendalikan.. Saya hanya seorang 
penonton yang membawa bangku dan biji melonnya sendiri.” 


Bab 1192: Penonton 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Sauk mencoba yang terbaik untuk menekan suara napasnya.Ada 
alasan mengapa dia memilih untuk melarikan diri ke tempat ini. 


50 meter jauhnya, dia secara pribadi telah menggali perangkap 
beruang.Lubang itu sedalam empat meter, panjang enam meter, dan 
lebar tiga meter, dan ada juga tiang kayu runcing di bagian bawah. 


Hanya papan kayu tipis di tengah yang bisa digunakan untuk 
berjalan.Sauk telah menempelkan tanah ke papan sehingga tidak 
bisa dilihat dari luar.Jika Zhang Heng mengikuti jejaknya, dia akan 
dihukum jika dia membuat langkah yang salah, dan bahkan jika dia 
tidak melakukannya, tidak ada gunanya melintasi papan kayu tipis 
itu. 


Karena papan kayu telah dipilih dengan cermat oleh Sauk, papan 
itu dapat menahan beratnya.Dengan berat badan Zhang Heng, 
bagaimanapun, itu pasti akan pecah, yang berarti bahwa Zhang 
Heng masih akan jatuh ke dalam perangkap, dan dia akan berakhir 
dengan patah hati. 


Seolah membuktikan hipotesis Sauk, saat berikutnya, dia benar- 
benar mendengar suara papan kayu pecah.Sesuatu telah jatuh ke 
dalam perangkap! 


Sedikit kegembiraan melintas di mata Sauk yang dingin dan 
kejam.Namun, dia tidak terburu-buru.Sebaliknya, dia menjulurkan 
kepalanya dari balik batu dan dengan cepat melihat ke luar untuk 
memastikan bahwa dia tidak melihat Zhang Heng di dekat sini.Pada 
saat itu, hatinya tenang. 


Sambil memegang senapannya, dia mendekati jebakan selangkah 
demi selangkah.Dia memeriksa panennya, tetapi yang dia lihat 
hanyalah batu. 


Wajah Sauk penuh dengan keterkejutan.Pada saat yang sama, 
perasaan buruk muncul di hatinya.Namun, itu sudah 
terlambat.Sesosok diam-diam melompat turun dari pohon di 
belakangnya. 


Zhang Heng bahkan tidak menembak.Dia hanya menendang elang 
ke dalam perangkap yang telah digalinya sendiri. 


Dada, lengan, dan leher yang terakhir ditusuk oleh pasak kayu yang 
tajam.Dia meninggal dengan kematian yang menyedihkan. 


Saat berikutnya, pemain lain di ladang gandum menerima 
pemberitahuan sistem. 


(Berhasil membunuh satu avatar Loki.Avatar yang tersisa: 
3.Kekuatan Loki telah berkurang 20y6o.Mendapatkan 20 poin.Silakan 
periksa informasi yang relevan pada antarmuka karakter.) 


Sampai sekarang, Zhang Heng telah membunuh dua avatar 
Loki.Setiap kali dia kehilangan satu, kekuatan Loki akan berkurang 
10Yo.Dengan kata lain, begitu dia membunuh lima avatar Loki, 


lawannya hanya akan memiliki 50960 dari kekuatannya yang tersisa. 


Tentu saja, Loki dengan 5096 dari kekuatannya masih tidak mudah 
untuk dihadapi, tapi setidaknya jauh lebih baik daripada 
menghadapi Loki dalam bentuk penuhnya.Jadi, Zhang Heng tetap 
tidak puas bahkan setelah dia membunuh Sauk.Dia hanya berkemas 
dan kembali ke helikopter, bergerak menuju lokasi inkarnasi Loki 
berikutnya. 


Mural di kamar Sauk juga menunjukkan arah yang benar.Namun, 
sebelum itu, Zhang Heng harus mencari tempat yang aman untuk 
mengirim Kui yang terluka. 


“Ayo pergi ke pusat medis.Peluru di tubuhnya harus segera 
dikeluarkan,” saran dokter. “Orang-orang di kota dievakuasi dengan 
tergesa-gesa, jadi harus ada tempat tidur, obat-obatan, ruang 
operasi, dan peralatan medis.Aku bisa menanganinya di sana.” 


“Oke.” 


Zhang Heng menerbangkan helikopter ke rumah sakit.Kebetulan, 
avatar ketiga yang dia cari kebetulan ada di sana. 


Loki memasang ekspresi jelek di wajahnya.Lagi pula, siapa pun 
yang tiba-tiba kehilangan 20Y6 dari kekuatannya akan sangat tidak 
bahagia.Bahkan di dalam game, dia hanya bisa mengeluh, “Aturan 
bodoh macam apa ini? Saya hanya bisa melihat avatar saya 
dimusnahkan satu per satu.Dan kemudian giliranku?” 


Anak laki-laki itu menggelengkan kepalanya. “Kamulah yang 
mengubah misi alur cerita utama untuk membunuhmu di tengah 
jalan.Panitia penyelenggara pernah memperingatkan para dewa 
ruang bawah tanah untuk tidak turun sendiri, terutama untuk 


berpartisipasi dalam misi jalan cerita utama.Anda tahu, ini adalah 
arti dari keberadaan aturan.” 


“Ck.Pidato panjang Anda terdengar seperti alasan untuk melindungi 
pemain dengan nomor 07958.menarik.Bahkan kamu tertarik 
padanya?” Loki tidak marah, malah menggosok tangannya dengan 
semangat. “Maka hal berikutnya akan lebih menarik.” 


“Apa sebenarnya yang ingin kamu lakukan?” Anak kecil 
mengerutkan kening dan berkata dengan hati-hati.Dia akhirnya 
meletakkan bidak catur di tangannya dan melihat dewa 
kebohongan dan tipu daya. 


“Jangan khawatir, aku di sini hanya untuk bersenang-senang.Anda 
tahu saya, saya tidak bisa tinggal diam.Ketika saya melihat Kronos 
tua itu begitu licik, mau tidak mau saya ingin memberikan 
beberapa kerusakan... yah, saya tidak bisa menganggapnya sebagai 
kerusakan.Mungkin suatu hari, Zhang Heng akan berterima kasih 
padaku.Selain itu, bukankah Anda menghabiskan begitu banyak 
upaya untuk mengumpulkan semua agen hanya untuk melihat siapa 
yang lebih kuat? Untuk menyelesaikan perselisihan di antara para 
dewa dan untuk mendapatkan bagian dari pasar baru? Sungguh 
metode yang klise.Anda tidak punya niat sama sekali.” 


“Jadi?” 


“Jadi saya akan membantu Anda dan membantu Anda berbagi 
beberapa beban kerja.Ini adalah hal yang sangat sederhana, untuk 
memulai, dan tidak perlu membuatnya begitu rumit.Itu dibagi 
menjadi satu putaran, dua putaran, tiga putaran, dan seterusnya...” 


Loki tampak seolah-olah berkata, “Saya hanya ingin mengkritik 
sistem birokrasi yang rumit dan panjang ini.” 


Namun, dia malah berkata dengan keyakinan, “Tidak perlu 


menyajikan makanan penutup lagi.Bawa saja hidangan utama ke 
meja dan mulailah karnaval!” 


Wajah anak kecil itu menjadi gelap.Dia akhirnya berdiri dari 
tanah.Berdiri dengan tinggi hanya 1,4 meter, bayangannya 
memenuhi seluruh ruangan ketika dia berdiri.Dan di bawah 
tekanan yang kuat, bahkan Loki terlihat tiga sentimeter lebih 
pendek. 


Senyum acuh tak acuh itu, bagaimanapun, masih tetap di wajah 
yang terakhir.Sosok yang mengenakan kerudung dan pedang 
berlengan di lengannya diam-diam bergerak di belakangnya dari 
dapur, dan ke arah kamar tidur, Kratos yang asli juga berjalan 
keluar dengan kapak Leviathan di punggungnya. 


Loki bersiul. 


“Efek penyambutannya tidak buruk.” 


Anak kecil itu berkata dengan tenang, “Dikatakan bahwa Odin 
pernah mengikatmu dengan usus anakmu dan membiarkan ular 
berbisa terus menerus meludahkan bisa di wajahmu.Dan aku bisa 
menahanmu di dunia gameku selamanya tanpa hal-hal ini.” 


“Saya tidak meragukan itu.Anda adalah dewa baru yang paling kuat 
saat ini, dan tidak ada keraguan bahwa Anda dapat melakukan apa 
pun yang Anda inginkan kepada saya, tetapi saya juga percaya 
bahwa Anda tidak akan melakukannya, “kata Loki sambil 
tersenyum, “Jangan lupa bahwa saya Saya juga bos yang menjaga 
penjara bawah tanah ini.Tanpa saya, para pemain tidak akan 
memiliki monster untuk dilawan.Anda tidak dapat mengirim pria 
berotot dan pembunuh Anda untuk menggantikan saya, kan? Meski 
bukan tidak mungkin, rasanya seperti mencelupkan leci ke dalam 
minyak wijen.Itu bau, oke?” 


“Selain itu...” Loki berhenti, tersenyum lebih bahagia, dan 
merentangkan tangannya, “... tidak ada gunanya bahkan jika kamu 
memaksaku untuk tinggal.Apa yang seharusnya terjadi akan tetap 
terjadi.Ngomong-ngomong, bahkan kamu tahu tentang panitia 
penyelenggara permainan oleh para dewa.Jangan bilang Anda pikir 
saya masih bekerja sendiri? 


“Meskipun sekutu saya tidak dalam kondisi mental terbaik, dia 
adalah orang yang sangat pekerja keras dan baik.Dia pada dasarnya 
melakukan semua pekerjaan persiapan.Adapun saya, saya hanya 
membantunya sedikit selama periode waktu ini.Saya terutama 
menggunakan otak cerdas saya untuk merumuskan dan 
menyempurnakan rencananya.Namun, bagian selanjutnya bukanlah 
sesuatu yang bisa saya kendalikan.Saya hanya seorang penonton 
yang membawa bangku dan biji melonnya sendiri.” 


Ch.1193 
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Zhang Heng memarkir helikopter di samping Sungai Pripyat. Di 
sebelahnya adalah outlet pembangkit listrik tenaga nuklir. 


Air pendingin pertama-tama akan mengalir melalui penukar panas 
awal turbin uap, mengambil sebagian panas sebelum dibuang ke 
Sungai Pripyat. 


Karena air di sana relatif hangat dan kaya akan mikroorganisme, 
banyak ikan yang tertarik. Sebelumnya, ketika para pemain 
melarikan diri dari pembangkit listrik tenaga nuklir, mereka 
melihat beberapa pemancing memancing di sini. 


Tentu saja, karena reaksi mereka yang lambat, mereka gagal pergi 
tepat waktu, sehingga mereka menyerap banyak radiasi. Mereka 
terbaring di tempat tidur di rumah sakit sekarang, dan mereka tidak 
dalam kondisi terbaik. Jika diberi kesempatan lagi, mereka 
mungkin tidak akan memilih untuk berdiri di sini dan terus 
menonton pertunjukan mahal itu. 


Zhang Heng menggunakan pengukur radiasi portabel untuk 
mengukur nilai radiasi di dalam air. Itu sekitar 3,4 hingga 3,5 
rontgen. Ini adalah dosis yang sangat tinggi, hampir mendekati 
batas meteran radiasi portabel. Untungnya, para pemain tidak perlu 
khawatir tentang konsekuensi radiasi. 


Setelah pembaruan misi utama khususnya, Zhang Heng telah 
memutuskan untuk membunuh Loki dalam waktu 12 jam, jadi yang 
harus dia lakukan adalah menjaga tubuhnya dalam kondisi puncak 
dalam durasi tersebut. Setelah melewati ruang bawah tanah paralel, 
dia memiliki pemahaman yang baik tentang tingkat radiasi dan 
tahu bahwa dia bisa masuk ke air. 


Karena itu, dia tidak ragu-ragu untuk menanggalkan pakaiannya. 


Di sinilah Avatar Loki Salmon digambarkan dalam mural. Dalam 
mitologi Nordik, avatar Loki adalah Loki sendiri setelah dia 
menghasut Hodel, Dewa Kegelapan yang buta, untuk membunuh 
Bader dengan Mistletoe. Tidak hanya dia tidak menahan diri, tetapi 
dia bahkan pergi ke perjamuan untuk memprovokasi para dewa. 
Pada akhirnya, dia dikejar oleh para dewa Asgardian dan tidak 
punya pilihan selain berubah menjadi salmon dan melompat ke 
sungai, mencoba menipu jalan keluarnya. 


Namun, triknya akhirnya dilihat oleh para dewa. Metode dewa 
Asgardian untuk berurusan dengannya sederhana. Mereka 
memasang jaring besar di hulu dan menariknya ke bawah, 
membersihkan semua batu di sungai. Pada akhirnya, Loki tidak 
punya tempat untuk lari. Dia hanya bisa melompat keluar dan 
ditangkap oleh Thor. 


Bagaimanapun, mitos tetaplah mitos. Para dewa Asgardian 
memiliki kemampuan untuk membuat jaring ikan yang besar itu, 
dan pada saat yang sama, mereka dapat menutupi seluruh danau. 
Namun, pada kenyataannya, Zhang Heng tidak punya tempat untuk 
mencari jaring sebesar itu. Bahkan jika dia menemukannya, dia 
tidak akan bisa menggunakannya. Lebih jauh lagi, inkarnasi Loki 
bukanlah satu-satunya ikan di Sungai Pripyat. 


Ada alasan mengapa tempat ini dianggap sebagai tempat 
memancing yang suci oleh para pemancing. Untungnya, meskipun 
Sungai Pripyat dipenuhi ikan, tidak ada salmon. Jika tidak, itu akan 
terlalu ilegal. 


Namun, tidak mudah menemukan salmon di perairan yang begitu 
besar. Yang lebih sulit lagi adalah menemukan cara untuk 
menangkapnya. Tidak perlu memikirkan pancing—tidak peduli 
bagaimana orang melihatnya, salmon yang diubah Loki tidak akan 
cukup bodoh untuk menggigit umpan di kailnya. Menggunakan 
jaring ikan sama sekali tidak realistis. Bahkan menggunakan ikan 
listrik terdengar sedikit lebih dapat diandalkan. Namun, 
mengesampingkan bagaimana Zhang Heng akan menemukan ikan 
listrik, Sungai Pripyat sangat dalam di bagian ini. Jika salmon Loki 
telah berubah menjadi bersembunyi di bagian bawah, ada 
kemungkinan 8096 bahwa mereka tidak akan dapat menyetrumnya 
bahkan jika ada alat. 


Sebagian besar pemain akan menyerah sekarang, tetapi karena 
Zhang Heng telah menerbangkan helikopter, dia sudah memikirkan 
cara menemukan avatar Loki di sungai. 


Setelah menanggalkan pakaiannya, dia melompat ke sungai tanpa 
membawa apa pun. 


Tidak ada air pendingin yang dibuang ke sungai, mungkin karena 
reaktor No. 4 meledak. Sungai itu tidak sehangat yang dia 
bayangkan, tetapi asam lemak di dalamnya masih sangat kaya. 
Airnya berwarna coklat muda, yang berarti asam lemak ini 
sekarang menjadi koagulan yang sangat efektif, mengangkut 
partikel radioaktif dan fragmen fisi lebih jauh. 


Zhang Heng memakai (Filter Lens| dan terus menenggelamkan 
dirinya sampai akhirnya dia berhenti sekitar lima meter dari dasar 
sungai. 


Kembali ke air membuatnya merasa sangat santai, seperti sedang 
berbaring di sofa sendiri di ruang tamunya. 


Namun, Zhang Heng tidak membiarkan dirinya tenggelam dalam 


suasana yang nyaman. Dia tidak melupakan tujuannya turun, 
apalagi Sungai Pripyat masih dipenuhi partikel radioaktif dan 
bahaya ada di mana-mana. Mengingat hal itu, Zhang Heng 
memutuskan untuk menyelesaikannya secepat mungkin. 


Saat berikutnya, dia menutup matanya dan mengulurkan 
tangannya, satu di kiri dan yang lainnya di kanan. Perlahan tapi 
pasti, dia mengepalkan tinjunya. Mengikuti gerakannya, kecepatan 
air di sekitarnya mulai meningkat. 


Pada saat yang sama, sekitar sepuluh meter dari Zhang Heng, air 
yang berputar membentuk dua pusaran. 


Ini adalah hal-hal yang digunakan Zhang Heng untuk menangani 
inkarnasi salmon Loki. Sebuah mesin penangkap ikan otomatis 
alami, semakin cepat pusaran berputar, semakin mengaduk Sungai 
Pripyat yang awalnya tenang. Kekuatan hisap yang disebabkan oleh 
pusaran mulai menarik makhluk air di sekitarnya, dan ketika 
pusaran air semakin besar, ikan-ikan di dekatnya tersedot ke 
dalamnya. Rasanya seperti menaiki roller coaster, yang mana ini 
adalah versi tanpa akhir. Mereka dilempar-lempar sampai pusing. 


Zhang Heng tidak berhenti sampai kedua pusaran air itu 
berdiameter lebih dari tujuh meter. Ini hampir batasnya. Dia mulai 
merasa bahwa pusaran air semakin sulit dikendalikan, dan air di 
sekitarnya dengan gila-gilaan menarik tubuhnya. Pusaran air 
sekarang berdiameter tujuh meter, dan area daya tarik menjadi 
lebih besar. Bahkan Zhang Heng tidak berani menghapus salah satu 
pusaran air, jangan sampai dia tersedot ke yang lain. 


Dengan hati-hati menjaga keseimbangannya, Zhang Heng mulai 
bergerak di sungai. Kali ini, hewan air di perairan terdekat 
semuanya dalam masalah— apakah mencari makanan atau tetap 
tinggal, bahkan mereka yang tersembunyi di sudut dan celah batu 
tanpa ampun tersedot ke dalam pusaran, memaksa keajaiban cinta 
untuk berputar di sekitar mereka. . 


Ch.108 


Bab 108: 108 


“Frazer adalah bajak laut paling berpengalaman di pulau ini. Saya 
mendengar namanya bahkan sebelum saya datang ke Nassau. 
Seseorang memberi tahu saya bahwa dia dulu bekerja bersama 
Henry Morgan untuk menyerbu pemukiman Spanyol. Setelah 
mencuri semua yang mereka bisa, mereka berhasil menjarah total 
dua juta pound dalam serangan terakhir mereka. Setelah itu, kaya, 
Henry Morgan, dipanggil oleh ratu, dibuang ke penjara begitu dia 
kembali ke negaranya. Adapun Frazer, ia meninggalkan Jamaika 
dan datang ke Nassau. Dia tetap di sini untuk merekrut bajak laut 
potensial untuk bergabung dengan keyakinannya. Pada puncaknya, 
ia memiliki 11 kapal perompak, ratusan meriam, dan sekitar 700 
hingga 800 perompak di bawah komandonya. ” 


“Apa yang terjadi setelah itu?” 


“Saya tidak punya ide . Rumor mengatakan dia ingin menerima 
pengampunan ratu diam-diam. Ketika bandnya tahu tentang itu, 
semuanya berubah. Dia dicopot dari gelarnya sebagai kapten 11 
kapal bajak laut, dan semua krunya diberhentikan. Saat ini, tua itu 
tidak lebih besar dari bajak laut biasa, "kata pria berotot dengan 
senyum di wajahnya. 


“Tapi, kamu masih berhutang uang kepadanya. ” 


“Baik! Saya telah memberi tahu Anda semua yang perlu Anda 
ketahui. Sekarang giliran Anda untuk mempertahankan tawaran 
Anda, Anda ... “ 


Perompak berotot itu tiba-tiba berhenti tersenyum dan meludahi 


Saat Zhang Heng bergerak, dia mengamati pergerakan di dekatnya, 
dan tidak lama kemudian, dia melihat seekor ikan besar dengan 
kepala biru tetapi tubuh merah. Itu telah merasakan bahaya 
sebelum pusaran air itu bahkan mendekat dan mencoba untuk pergi 
terlebih dahulu ... dan itu hampir berhasil. 


Namun, karena area yang dicakup oleh dua pusaran air itu terlalu 
besar, ia tidak dapat melarikan diri dengan sekuat tenaga. 
Gerakannya melambat di bawah tarikan arus. Konon, itu memang 
salah satu dari sedikit makhluk bawah air yang bisa bersaing 
dengan pusaran air, benar-benar berhasil menarik diri darinya 
perlahan. 


Sayangnya, itu langsung menjadi sasaran Zhang Heng. Saat Zhang 
Heng mulai bergerak ke arahnya, ia akhirnya tidak dapat 
melepaskan diri dari daya hisap pusaran yang kuat. Tanpa ampun 
tersedot ke dalam pusaran dan berputar-putar dengan ikan-ikan lain 
di dalamnya, berputar semakin cepat, tetapi prosesnya tidak 
berlangsung lama.. Tak lama kemudian, air di sekitarnya 
menghilang. 


Bab 1193: Pusaran 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Zhang Heng memarkir helikopter di samping Sungai Pripyat.Di 
sebelahnya adalah outlet pembangkit listrik tenaga nuklir. 


Air pendingin pertama-tama akan mengalir melalui penukar panas 
awal turbin uap, mengambil sebagian panas sebelum dibuang ke 
Sungai Pripyat. 


Karena air di sana relatif hangat dan kaya akan mikroorganisme, 
banyak ikan yang tertarik.Sebelumnya, ketika para pemain 


melarikan diri dari pembangkit listrik tenaga nuklir, mereka 
melihat beberapa pemancing memancing di sini. 


Tentu saja, karena reaksi mereka yang lambat, mereka gagal pergi 
tepat waktu, sehingga mereka menyerap banyak radiasi.Mereka 
terbaring di tempat tidur di rumah sakit sekarang, dan mereka tidak 
dalam kondisi terbaik.Jika diberi kesempatan lagi, mereka mungkin 
tidak akan memilih untuk berdiri di sini dan terus menonton 
pertunjukan mahal itu. 


Zhang Heng menggunakan pengukur radiasi portabel untuk 
mengukur nilai radiasi di dalam air.Itu sekitar 3,4 hingga 3,5 
rontgen.Ini adalah dosis yang sangat tinggi, hampir mendekati 
batas meteran radiasi portabel.Untungnya, para pemain tidak perlu 
khawatir tentang konsekuensi radiasi. 


Setelah pembaruan misi utama khususnya, Zhang Heng telah 
memutuskan untuk membunuh Loki dalam waktu 12 jam, jadi yang 
harus dia lakukan adalah menjaga tubuhnya dalam kondisi puncak 
dalam durasi tersebut.Setelah melewati ruang bawah tanah paralel, 
dia memiliki pemahaman yang baik tentang tingkat radiasi dan 
tahu bahwa dia bisa masuk ke air. 


Karena itu, dia tidak ragu-ragu untuk menanggalkan pakaiannya. 


Di sinilah Avatar Loki Salmon digambarkan dalam mural.Dalam 
mitologi Nordik, avatar Loki adalah Loki sendiri setelah dia 
menghasut Hodel, Dewa Kegelapan yang buta, untuk membunuh 
Bader dengan Mistletoe.Tidak hanya dia tidak menahan diri, tetapi 
dia bahkan pergi ke perjamuan untuk memprovokasi para 
dewa.Pada akhirnya, dia dikejar oleh para dewa Asgardian dan 
tidak punya pilihan selain berubah menjadi salmon dan melompat 
ke sungai, mencoba menipu jalan keluarnya. 


Namun, triknya akhirnya dilihat oleh para dewa.Metode dewa 
Asgardian untuk berurusan dengannya sederhana.Mereka 


memasang jaring besar di hulu dan menariknya ke bawah, 
membersihkan semua batu di sungai.Pada akhirnya, Loki tidak 
punya tempat untuk lari.Dia hanya bisa melompat keluar dan 
ditangkap oleh Thor. 


Bagaimanapun, mitos tetaplah mitos.Para dewa Asgardian memiliki 
kemampuan untuk membuat jaring ikan yang besar itu, dan pada 
saat yang sama, mereka dapat menutupi seluruh danau.Namun, 
pada kenyataannya, Zhang Heng tidak punya tempat untuk mencari 
jaring sebesar itu.Bahkan jika dia menemukannya, dia tidak akan 
bisa menggunakannya.Lebih jauh lagi, inkarnasi Loki bukanlah 
satu-satunya ikan di Sungai Pripyat. 


Ada alasan mengapa tempat ini dianggap sebagai tempat 
memancing yang suci oleh para pemancing.Untungnya, meskipun 
Sungai Pripyat dipenuhi ikan, tidak ada salmon.Jika tidak, itu akan 
terlalu ilegal. 


Namun, tidak mudah menemukan salmon di perairan yang begitu 
besar.Yang lebih sulit lagi adalah menemukan cara untuk 
menangkapnya.Tidak perlu memikirkan pancing—tidak peduli 
bagaimana orang melihatnya, salmon yang diubah Loki tidak akan 
cukup bodoh untuk menggigit umpan di kailnya.Menggunakan 
jaring ikan sama sekali tidak realistis.Bahkan menggunakan ikan 
listrik terdengar sedikit lebih dapat diandalkan.Namun, 
mengesampingkan bagaimana Zhang Heng akan menemukan ikan 
listrik, Sungai Pripyat sangat dalam di bagian ini.Jika salmon Loki 
telah berubah menjadi bersembunyi di bagian bawah, ada 
kemungkinan 80Yo bahwa mereka tidak akan dapat menyetrumnya 
bahkan jika ada alat. 


Sebagian besar pemain akan menyerah sekarang, tetapi karena 
Zhang Heng telah menerbangkan helikopter, dia sudah memikirkan 
cara menemukan avatar Loki di sungai. 


Setelah menanggalkan pakaiannya, dia melompat ke sungai tanpa 
membawa apa pun. 


Tidak ada air pendingin yang dibuang ke sungai, mungkin karena 
reaktor No.4 meledak.Sungai itu tidak sehangat yang dia 
bayangkan, tetapi asam lemak di dalamnya masih sangat 
kaya.Airnya berwarna coklat muda, yang berarti asam lemak ini 
sekarang menjadi koagulan yang sangat efektif, mengangkut 
partikel radioaktif dan fragmen fisi lebih jauh. 


Zhang Heng memakai (Filter Lens| dan terus menenggelamkan 
dirinya sampai akhirnya dia berhenti sekitar lima meter dari dasar 
sungai. 


Kembali ke air membuatnya merasa sangat santai, seperti sedang 
berbaring di sofa sendiri di ruang tamunya. 


Namun, Zhang Heng tidak membiarkan dirinya tenggelam dalam 
suasana yang nyaman.Dia tidak melupakan tujuannya turun, 
apalagi Sungai Pripyat masih dipenuhi partikel radioaktif dan 
bahaya ada di mana-mana.Mengingat hal itu, Zhang Heng 
memutuskan untuk menyelesaikannya secepat mungkin. 


Saat berikutnya, dia menutup matanya dan mengulurkan 
tangannya, satu di kiri dan yang lainnya di kanan.Perlahan tapi 
pasti, dia mengepalkan tinjunya.Mengikuti gerakannya, kecepatan 
air di sekitarnya mulai meningkat. 


Pada saat yang sama, sekitar sepuluh meter dari Zhang Heng, air 
yang berputar membentuk dua pusaran. 


Ini adalah hal-hal yang digunakan Zhang Heng untuk menangani 
inkarnasi salmon Loki.Sebuah mesin penangkap ikan otomatis 
alami, semakin cepat pusaran berputar, semakin mengaduk Sungai 
Pripyat yang awalnya tenang.Kekuatan hisap yang disebabkan oleh 
pusaran mulai menarik makhluk air di sekitarnya, dan ketika 
pusaran air semakin besar, ikan-ikan di dekatnya tersedot ke 
dalamnya.Rasanya seperti menaiki roller coaster, yang mana ini 


adalah versi tanpa akhir.Mereka dilempar-lempar sampai pusing. 


Zhang Heng tidak berhenti sampai kedua pusaran air itu 
berdiameter lebih dari tujuh meter.Ini hampir batasnya.Dia mulai 
merasa bahwa pusaran air semakin sulit dikendalikan, dan air di 
sekitarnya dengan gila-gilaan menarik tubuhnya.Pusaran air 
sekarang berdiameter tujuh meter, dan area daya tarik menjadi 
lebih besar.Bahkan Zhang Heng tidak berani menghapus salah satu 
pusaran air, jangan sampai dia tersedot ke yang lain. 


Dengan hati-hati menjaga keseimbangannya, Zhang Heng mulai 
bergerak di sungai.Kali ini, hewan air di perairan terdekat 
semuanya dalam masalah— apakah mencari makanan atau tetap 
tinggal, bahkan mereka yang tersembunyi di sudut dan celah batu 
tanpa ampun tersedot ke dalam pusaran, memaksa keajaiban cinta 
untuk berputar di sekitar mereka. 


Saat Zhang Heng bergerak, dia mengamati pergerakan di dekatnya, 
dan tidak lama kemudian, dia melihat seekor ikan besar dengan 
kepala biru tetapi tubuh merah.Itu telah merasakan bahaya sebelum 
pusaran air itu bahkan mendekat dan mencoba untuk pergi terlebih 
dahulu.dan itu hampir berhasil. 


Namun, karena area yang dicakup oleh dua pusaran air itu terlalu 
besar, ia tidak dapat melarikan diri dengan sekuat 
tenaga.Gerakannya melambat di bawah tarikan arus.Konon, itu 
memang salah satu dari sedikit makhluk bawah air yang bisa 
bersaing dengan pusaran air, benar-benar berhasil menarik diri 
darinya perlahan. 


Sayangnya, itu langsung menjadi sasaran Zhang Heng.Saat Zhang 
Heng mulai bergerak ke arahnya, ia akhirnya tidak dapat 
melepaskan diri dari daya hisap pusaran yang kuat.Tanpa ampun 
tersedot ke dalam pusaran dan berputar-putar dengan ikan-ikan lain 
di dalamnya, berputar semakin cepat, tetapi prosesnya tidak 
berlangsung lama.Tak lama kemudian, air di sekitarnya 
menghilang. 


Ch.1194 
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Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
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Salmon merah kembali bersemangat, menyadari bahwa ia akhirnya 
lolos. Ia ingin terus berlari untuk hidupnya, tetapi ketika ia 
menggerakkan sirip dan ekornya, ia mendapati tubuhnya di luar 
kendali seolah-olah sedang mabuk. 


Pada awalnya, salmon merah mengira ia telah berputar-putar 
terlalu lama dan rasa keseimbangannya telah hilang. Namun, segera 
diketahui bahwa bukan itu masalahnya. Ikan-ikan lain di sekitarnya 
yang belum benar-benar pingsan semuanya berlari menyelamatkan 
diri dengan panik. Itu adalah satu-satunya yang tersisa di 
tempatnya. Alasan sebenarnya untuk itu adalah turbulensi yang 
mengikatnya di sana. 


Kemudian, sebuah tangan meraih tubuhnya. Salmon merah 
berjuang mati-matian karena melihat bahwa manusia sebenarnya 
tidak berniat membawanya ke pantai. Sebagai gantinya, dia 
memegangnya dengan satu tangan, dan dengan tangan lainnya, 
langsung melepaskan pisau kecil yang dia kenakan di betisnya. 


Pada saat berikutnya, para dokter dan orang lain di Pusat Medis 
Pripyat menerima pemberitahuan sistem lain. 


(Berhasil membunuh satu Avatar Loki. Avatar yang tersisa: 1. 
Kekuatan Loki telah berkurang 4090. Mendapatkan 20 poin. Anda 
dapat memeriksa informasi yang relevan pada antarmuka karakter 


sp 


Dokter, Master Kui, dan yang lainnya saling berpandangan. Setelah 
beberapa lama, Tikus yang berbicara lebih dulu. Sambil mendesah, 
dia berkata, “Ini terlalu cepat. Hanya setengah dari 12 jam telah 
berlalu. Loki hanya memiliki satu avatar yang tersisa.” 


“Mungkinkah ini kekuatan pemain nomor satu?” Itu belum lama 
sejak operasi Master Kui, dan anestesi belum hilang sepenuhnya. 
Dia masih terlihat sedikit lelah. “Aku juga mengalami banyak 
dungeon, tapi tidak ada yang seperti ini. Dari awal hingga akhir, itu 
seperti liontin.” 


“Harus dikatakan bahwa untungnya, kita bertemu Simon di 
dungeon ini, kalau tidak kita akan mendapat masalah.” Hati Mouse 
masih dipenuhi rasa takut, “Kamu harus tahu bahwa dewa di balik 
dungeon instance ini adalah Loki. Meskipun kita tidak bisa 
mengalahkan Avengers, itu seharusnya lebih dari cukup untuk 
berurusan dengan kita.” 


Setelah dia selesai berbicara, dia menyadari bahwa Guru Kui dan 
dokter tidak setuju. Mereka saling memandang sebagai gantinya. 


“Apa?” Tikus tidak bisa mengerti. 


“Apakah kamu memperhatikannya juga?” Dokter tersenyum pahit, 
“Kesulitan penjara bawah tanah ini jelas tidak normal, dan semua 
orang seharusnya menerima pemberitahuan sistem sebelumnya. 
Jika tidak ada yang salah, Loki pasti diam-diam mengubah tingkat 
kesulitan dungeon, itulah sebabnya pembatasan berikutnya muncul. 
Meskipun reputasi Loki di antara para dewa tidak pernah baik, saya 
masih memiliki kesadaran diri. Sejujurnya, saya tidak berpikir saya 
layak dipermainkan olehnya seperti ini.” 


“Aku juga,” Tuan Kui mengangguk. “Aku... aku menyembunyikan 
sesuatu dari kalian saat pertama kali memasuki dungeon. Faktanya, 
saya juga seorang agen, dan dewa di belakang saya dan Loki 


memiliki beberapa konflik kecil. Ketika saya pertama kali melihat 
Loki, saya curiga dia datang untuk saya, tetapi ketika identitasnya 
terungkap oleh Simon, dia bahkan tidak melihat saya. Saya bisa 
merasakan bahwa semua perhatiannya terfokus pada Simon.” 


“Maksudmu... Loki sebenarnya datang untuk Simon?” Tikus itu 
tidak bodoh. Setelah Master Kui dan dokter berbicara, dia segera 
menyadari sesuatu. “Jadi kali ini, kita tidak beruntung, dan terjebak 
di tengah pertarungan antar dewa?” 


“Sepertinya begitu,” kata Dokter tak berdaya. “Menurutmu siapa 
yang akan menang pada akhirnya? Simon atau Loki?” 


“Tentu saja, kami berharap Simon akan menang. Lagi pula, apakah 
kita bisa meninggalkan penjara bawah tanah ini hidup-hidup 
tergantung padanya, "Tuan Kui mengingatkan. 


“Tapi kali ini, Loki yang terkenal ada di sisi lain.” Wajah Tikus 
masih menunjukkan kekhawatiran. Meskipun Simon dipuji sebagai 
ahli nomor satu oleh banyak orang, dia tetaplah seorang player, dan 
Loki adalah seorang dewa. Dia juga merupakan dewa kebohongan 
dan tipu daya terkenal yang penuh dengan warna legendaris. 


“Jadi kita tidak bisa hanya duduk dan menonton pertunjukan. Kita 
harus menemukan cara untuk membantu Simon,” kata Kui. 
Meskipun dia terluka parah, baru saja menjalani operasi, dan 
tubuhnya sangat lemah, dia tampaknya tidak merasa bahwa 
perjalanan penjara bawah tanahnya berakhir begitu saja. 
Sebaliknya, sesuatu tampak menyala di matanya. 


“Uh, aku tidak menentang membantu. Bagaimanapun, ini adalah 
penjara bawah tanah kita, tapi... bisakah pemain biasa seperti kita 
benar-benar membantu dalam permainan surgawi semacam ini?” 
Mouse berkata dengan ragu-ragu, “Jangan menyeret Simon ke 
bawah.” 


“Kalian semua pasti pernah mendengar cerita tentang Daud yang 
membunuh Goliat dengan batu. Jadi, mereka yang membunuh naga 
tidak harus menjadi pahlawan.” 


“Tetapi Daud adalah Raja Israel. Dia harus dianggap sebagai 
pahlawan, "gumam Mouse pelan. 


“Tidak apa-apa selama kamu mengerti apa yang aku bicarakan. 
Jangan memikirkan detail seperti itu,” Master Kui melambaikan 
tangannya yang tidak terluka dan menggerutu dengan tidak sabar. 


Dokter tidak meragukan tekad Master Kui, dan dia hanya 
mengerutkan kening. “Dari sudut pandang dokter, saya masih harus 
mengatakan bahwa kondisi fisik Anda saat ini tidak dapat menahan 
pertempuran yang intens. Tidak, itu mungkin tidak pantas. Lebih 
tepatnya, selama kamu berolahraga sedikit, lukanya mungkin akan 
terbelah.” 


“Aku sudah memberitahumu sebelumnya, kan? Saya seorang 
pengganti, dan setiap pengganti memiliki kemampuan 
supernatural,” kata Master Kui. “Aku hanya belum menggunakan 
kemampuanku. Selain itu, dewa di belakangku dan Loki memiliki 
skor kecil untuk diselesaikan. ” 


..... 


Setelah membunuh salmon merah, Zhang Heng kembali ke tepi 
sungai. Dia mengenakan pakaiannya dan melihat waktu. 


Dia telah berhasil membunuh empat target sekarang. Dengan hanya 
satu yang tersisa, dia akan bisa menghabisi semua inkarnasi Loki. 
Ketika pertempuran terakhir tiba, Loki hanya memiliki setengah 
kekuatannya yang tersisa. 


Namun, Zhang Heng akan mengalami sedikit masalah dengan target 


terakhir: Kuda putih, inkarnasi terakhir Loki dan satu-satunya yang 
lokasinya tidak pasti. 


Mural di dinding tentang kuda putih menggambarkan adegan di 
mana ia pertama kali bertemu Zhang Heng di ruang bawah tanah 
paralel. 


Setelah membunuh Sauk, Zhang Heng terbang ke sana dengan 
helikopter. Sayangnya, dia tidak mendapatkan apa-apa. 
Sebelumnya, di kota Pripyat, Zhang Heng mengantar dokter, Master 
Kui, dan Hotel Pripyat lainnya dan bertemu kuda putih lagi. 


Dalam mitologi Nordik, kisah kuda putih juga sangat menarik. 
Legenda mengatakan bahwa selama pertempuran, tembok kota 
Asgard diratakan dengan tanah. Para dewa tidak dapat menahan 
serangan raksasa musuh lama, dan seperti yang mereka duga, 
seorang pengrajin datang ke luar kota dan menawarkan mereka 
kesepakatan. Dia berkata bahwa dia bisa memperbaiki tembok kota 
dalam enam bulan dengan mengorbankan dewa matahari dan 
bulan, dan dewi Freya sebagai istrinya. 


Para dewa berpikir bahwa tidak mungkin bagi pengrajin untuk 
memperbaiki tembok kota dalam periode ini, dan mereka ingin 
membayar hasil kerja kerasnya. Jadi mereka menyetujui 
kesepakatan atas dorongan Loki. Tetapi mereka tidak 
mengharapkan pengrajin menemukan kuda jantan untuk 
membantu, dan kemajuan konstruksi sangat cepat. Melihat bahwa 
pekerjaan restorasi akan segera selesai dalam masa konstruksi, para 
dewa mulai mengeluh tentang Loki. Tapi Loki tidak terburu-buru. 
Dia berubah menjadi kuda putih sebelum tembok kota diperbaiki 
dan memancing kuda pekerja itu pergi. 


Setelah itu, dia dan ditinggalkan dengan kuda poni, yang kemudian 
menjadi tunggangan Odin, Sleipnir. 


Bab 1194: David dan Goliat 


sumpah serapah ke wajah Zhang Heng. 


“Pertanyaan terakhir . Di mana saya menyewa rumah di sekitar 
sini? “ 


Setelah pertanyaan Zhang Heng dijawab, sepuluh peso perak 
diletakkan di atas meja, dan kesepakatan selesai. 


Saat ini, ia ditinggalkan dengan 58 peso perak. Tentu saja, 
mendapatkan kamar di penginapan adalah pilihan. Namun, fakta 
bahwa ia harus menghabiskan lebih dari satu dekade di pulau ini 
membuatnya berpikir bahwa mungkin lebih bijaksana untuk hanya 
mencari tempat yang tepat untuk menetap. 


Tempat yang ia pilih agak jauh dari pelabuhan tetapi lebih dekat 
ke pusat pulau. Properti yang dimaksud terletak di dekat lahan 
pertanian, di mana fasilitasnya adalah ketenangan dan biaya sewa 
yang sangat murah. Percaya atau tidak, seluruh rumah hanya 
berharga 160 peso perak, dan itu adalah 17 peso perak untuk sewa 
dua tahun. 


Itu tidak lebih baik dari pondok kayu, dengan papan kayu yang 
membusuk menutupi potensi kehancuran. Di sini, di Nassau, 
tempat-tempat dalam keadaan seperti itu ada di mana-mana. Pada 
saat pembajakan merajalela di Nassau, Spanyol dan Prancis akan 
mengirim militer mereka ke sana untuk memastikan semuanya 
beres. 


Seringkali, ini menyebabkan pertempuran skala besar dengan para 
perompak, akhirnya menyebabkan agunan besar yang melibatkan 
nyawa dan properti tidak dapat diperbaiki. 


Tidak mengherankan, rumah-rumah yang penuh pertempuran di 
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Salmon merah kembali bersemangat, menyadari bahwa ia akhirnya 
lolos.Ia ingin terus berlari untuk hidupnya, tetapi ketika ia 
menggerakkan sirip dan ekornya, ia mendapati tubuhnya di luar 
kendali seolah-olah sedang mabuk. 


Pada awalnya, salmon merah mengira ia telah berputar-putar 
terlalu lama dan rasa keseimbangannya telah hilang.Namun, segera 
diketahui bahwa bukan itu masalahnya.Ikan-ikan lain di sekitarnya 
yang belum benar-benar pingsan semuanya berlari menyelamatkan 
diri dengan panik.Itu adalah satu-satunya yang tersisa di 
tempatnya.Alasan sebenarnya untuk itu adalah turbulensi yang 
mengikatnya di sana. 


Kemudian, sebuah tangan meraih tubuhnya.Salmon merah berjuang 
mati-matian karena melihat bahwa manusia sebenarnya tidak 
berniat membawanya ke pantai.Sebagai gantinya, dia 
memegangnya dengan satu tangan, dan dengan tangan lainnya, 
langsung melepaskan pisau kecil yang dia kenakan di betisnya. 


Pada saat berikutnya, para dokter dan orang lain di Pusat Medis 
Pripyat menerima pemberitahuan sistem lain. 


(Berhasil membunuh satu Avatar Loki.Avatar yang tersisa: 
1.Kekuatan Loki telah berkurang 40o.Mendapatkan 20 poin.Anda 
dapat memeriksa informasi yang relevan pada antarmuka karakter. 


Dokter, Master Kui, dan yang lainnya saling berpandangan.Setelah 
beberapa lama, Tikus yang berbicara lebih dulu.Sambil mendesah, 
dia berkata, “Ini terlalu cepat.Hanya setengah dari 12 jam telah 
berlalu.Loki hanya memiliki satu avatar yang tersisa.” 


“Mungkinkah ini kekuatan pemain nomor satu?” Itu belum lama 
sejak operasi Master Kui, dan anestesi belum hilang sepenuhnya.Dia 
masih terlihat sedikit lelah.“Aku juga mengalami banyak dungeon, 
tapi tidak ada yang seperti ini.Dari awal hingga akhir, itu seperti 
liontin.” 


“Harus dikatakan bahwa untungnya, kita bertemu Simon di 
dungeon ini, kalau tidak kita akan mendapat masalah.” Hati Mouse 
masih dipenuhi rasa takut, “Kamu harus tahu bahwa dewa di balik 
dungeon instance ini adalah Loki.Meskipun kita tidak bisa 
mengalahkan Avengers, itu seharusnya lebih dari cukup untuk 
berurusan dengan kita.” 


Setelah dia selesai berbicara, dia menyadari bahwa Guru Kui dan 
dokter tidak setuju.Mereka saling memandang sebagai gantinya. 


“Apa?” Tikus tidak bisa mengerti. 


“Apakah kamu memperhatikannya juga?” Dokter tersenyum pahit, 
“Kesulitan penjara bawah tanah ini jelas tidak normal, dan semua 
orang seharusnya menerima pemberitahuan sistem sebelumnya.Jika 
tidak ada yang salah, Loki pasti diam-diam mengubah tingkat 
kesulitan dungeon, itulah sebabnya pembatasan berikutnya 
muncul.Meskipun reputasi Loki di antara para dewa tidak pernah 
baik, saya masih memiliki kesadaran diri.Sejujurnya, saya tidak 
berpikir saya layak dipermainkan olehnya seperti ini.” 


“Aku juga,” Tuan Kui mengangguk. “Aku... aku menyembunyikan 
sesuatu dari kalian saat pertama kali memasuki dungeon.Faktanya, 
saya juga seorang agen, dan dewa di belakang saya dan Loki 
memiliki beberapa konflik kecil.Ketika saya pertama kali melihat 
Loki, saya curiga dia datang untuk saya, tetapi ketika identitasnya 
terungkap oleh Simon, dia bahkan tidak melihat saya.Saya bisa 
merasakan bahwa semua perhatiannya terfokus pada Simon.” 


“Maksudmu... Loki sebenarnya datang untuk Simon?” Tikus itu 


tidak bodoh.Setelah Master Kui dan dokter berbicara, dia segera 
menyadari sesuatu. “Jadi kali ini, kita tidak beruntung, dan terjebak 
di tengah pertarungan antar dewa?” 


“Sepertinya begitu,” kata Dokter tak berdaya.“Menurutmu siapa 
yang akan menang pada akhirnya? Simon atau Loki?” 


“Tentu saja, kami berharap Simon akan menang.Lagi pula, apakah 
kita bisa meninggalkan penjara bawah tanah ini hidup-hidup 
tergantung padanya, "Tuan Kui mengingatkan. 


“Tapi kali ini, Loki yang terkenal ada di sisi lain.” Wajah Tikus 
masih menunjukkan kekhawatiran.Meskipun Simon dipuji sebagai 
ahli nomor satu oleh banyak orang, dia tetaplah seorang player, dan 
Loki adalah seorang dewa.Dia juga merupakan dewa kebohongan 
dan tipu daya terkenal yang penuh dengan warna legendaris. 


“Jadi kita tidak bisa hanya duduk dan menonton pertunjukan.Kita 
harus menemukan cara untuk membantu Simon,” kata 
Kui.Meskipun dia terluka parah, baru saja menjalani operasi, dan 
tubuhnya sangat lemah, dia tampaknya tidak merasa bahwa 
perjalanan penjara bawah tanahnya berakhir begitu 
saja.Sebaliknya, sesuatu tampak menyala di matanya. 


“Uh, aku tidak menentang membantu.Bagaimanapun, ini adalah 
penjara bawah tanah kita, tapi.bisakah pemain biasa seperti kita 
benar-benar membantu dalam permainan surgawi semacam ini?” 
Mouse berkata dengan ragu-ragu, “Jangan menyeret Simon ke 
bawah.” 


“Kalian semua pasti pernah mendengar cerita tentang Daud yang 
membunuh Goliat dengan batu.Jadi, mereka yang membunuh naga 
tidak harus menjadi pahlawan.” 


“Tetapi Daud adalah Raja Israel.Dia harus dianggap sebagai 


pahlawan, "gumam Mouse pelan. 


“Tidak apa-apa selama kamu mengerti apa yang aku 
bicarakan.Jangan memikirkan detail seperti itu,” Master Kui 
melambaikan tangannya yang tidak terluka dan menggerutu dengan 
tidak sabar. 


Dokter tidak meragukan tekad Master Kui, dan dia hanya 
mengerutkan kening. “Dari sudut pandang dokter, saya masih harus 
mengatakan bahwa kondisi fisik Anda saat ini tidak dapat menahan 
pertempuran yang intens.Tidak, itu mungkin tidak pantas.Lebih 
tepatnya, selama kamu berolahraga sedikit, lukanya mungkin akan 
terbelah.” 


“Aku sudah memberitahumu sebelumnya, kan? Saya seorang 
pengganti, dan setiap pengganti memiliki kemampuan 
supernatural,” kata Master Kui.“Aku hanya belum menggunakan 
kemampuanku.Selain itu, dewa di belakangku dan Loki memiliki 
skor kecil untuk diselesaikan.” 


Setelah membunuh salmon merah, Zhang Heng kembali ke tepi 
sungai.Dia mengenakan pakaiannya dan melihat waktu. 


Dia telah berhasil membunuh empat target sekarang.Dengan hanya 
satu yang tersisa, dia akan bisa menghabisi semua inkarnasi 
Loki.Ketika pertempuran terakhir tiba, Loki hanya memiliki 
setengah kekuatannya yang tersisa. 


Namun, Zhang Heng akan mengalami sedikit masalah dengan target 
terakhir: Kuda putih, inkarnasi terakhir Loki dan satu-satunya yang 
lokasinya tidak pasti. 


Mural di dinding tentang kuda putih menggambarkan adegan di 


mana ia pertama kali bertemu Zhang Heng di ruang bawah tanah 
paralel. 


Setelah membunuh Sauk, Zhang Heng terbang ke sana dengan 
helikopter.Sayangnya, dia tidak mendapatkan apa-apa.Sebelumnya, 
di kota Pripyat, Zhang Heng mengantar dokter, Master Kui, dan 
Hotel Pripyat lainnya dan bertemu kuda putih lagi. 


Dalam mitologi Nordik, kisah kuda putih juga sangat 
menarik.Legenda mengatakan bahwa selama pertempuran, tembok 
kota Asgard diratakan dengan tanah.Para dewa tidak dapat 
menahan serangan raksasa musuh lama, dan seperti yang mereka 
duga, seorang pengrajin datang ke luar kota dan menawarkan 
mereka kesepakatan.Dia berkata bahwa dia bisa memperbaiki 
tembok kota dalam enam bulan dengan mengorbankan dewa 
matahari dan bulan, dan dewi Freya sebagai istrinya. 


Para dewa berpikir bahwa tidak mungkin bagi pengrajin untuk 
memperbaiki tembok kota dalam periode ini, dan mereka ingin 
membayar hasil kerja kerasnya.Jadi mereka menyetujui 
kesepakatan atas dorongan Loki.Tetapi mereka tidak mengharapkan 
pengrajin menemukan kuda jantan untuk membantu, dan kemajuan 
konstruksi sangat cepat.Melihat bahwa pekerjaan restorasi akan 
segera selesai dalam masa konstruksi, para dewa mulai mengeluh 
tentang Loki.Tapi Loki tidak terburu-buru.Dia berubah menjadi 
kuda putih sebelum tembok kota diperbaiki dan memancing kuda 
pekerja itu pergi. 


Setelah itu, dia dan ditinggalkan dengan kuda poni, yang kemudian 
menjadi tunggangan Odin, Sleipnir. 


Ch.1195 
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Dalam game dungeon, kuda putih Loki muncul dan pergi dengan 
sangat tiba-tiba. 


Bahkan dengan persepsi Zhang Heng, dia tidak tahu dari mana Loki 
berasal atau ke mana dia melarikan diri. Karena itu, dia sudah 
menyerah mengejar kuda putih sejak lama. 


Lebih jauh lagi, itu berbeda dari situasi ketika dia berhadapan 
dengan salmon merah. Di darat, Zhang Heng tidak bisa 
mengendalikan aliran air, jadi dia hanya bisa mencoba 
menggunakan senjata dan busurnya untuk menghadapi kuda putih. 


Namun, dengan gerakan misterius dan tak terduga kuda putih itu, 
Zhang Heng harus mempertahankan postur membungkuk atau 
menembak. Kuda putih itu akan menghilang dari pandangannya 
jika tidak. 


Tentu saja, ini tidak berarti bahwa Zhang Heng sama sekali tidak 
berdaya melawan kuda putih. Dia hanya belum menemukan kunci 
untuk menghadapinya. 


Zhang Heng sekarang menyesal tidak membawa (Mahkota Kuda 
Putih| ke dalam penjara bawah tanah. Dengan item itu, dia bisa 
memanggil tunggangan Ksatria Kuda Putih. Mungkin itu bisa 

bersaing dengan kuda putih Loki, tapi dia hanya bisa membawa 


item dalam jumlah terbatas setiap kali, jadi dia harus memilih di 
antara mereka. (Mahkota Kuda Putih| tidak begitu mudah 
beradaptasi, dan menjadi item kelas-C, itu hanya bisa digunakan 
tiga kali. 


Dengan kekuatan Zhang Heng saat ini, hampir tidak mungkin bagi 
penjara bawah tanah normal untuk memaksanya menggunakan 
(Mahkota Kuda Putih|. Itu sebabnya dia tidak membawa barang ini 
bersamanya. 


Tidak ada gunanya memikirkan masalah ini lagi, jadi Zhang Heng 
mengalihkan perhatiannya kembali ke masa sekarang. Dia 
mengingat cerita antara Loki dan pandai besi, terutama detailnya. 


Kuda betina yang telah diubah Loki akhirnya membawa kuda 
jantan pandai besi itu, Swaddill Farley, ke dalam hutan. Hal ini juga 
sejalan dengan adegan saat keduanya pertama kali bertemu. Zhang 
Heng telah melihat kuda putih di tepi sungai di hutan. 


Jadi pertanyaannya sekarang adalah, mengapa kuda putih datang 
ke kota ketika keduanya baru saja bertemu? Apa kesamaan dari 
kedua pertemuan itu? 


Ekspresi Zhang Heng berubah ketika dia memikirkan hal ini. 


Dalam mitologi Nordik, Loki kuda putih yang ditransformasikan 
menjadi setara dengan seorang penggoda. Tiba-tiba muncul pada 
periode kritis konstruksi dan memikat kuda tukang, Svaldil Farley, 


pergi. 


Tentu saja, tidak ada kuda jantan di penjara bawah tanah ini. 
Padahal, menurut penuturan nyonya rumah, tidak banyak keluarga 
di Pripyat dan sekitarnya yang memiliki kuda. 


Kemudian, penampilan kuda putih itu jelas bukan untuk menarik 


kuda jantan. Zhang Heng telah bertemu kuda putih dua kali. 
Waktu, tempat, dan orang-orang di sekitarnya semuanya berbeda. 
Satu-satunya kesamaan adalah dia mengendarai mobil. 


Mengingat kuda jantan, peran Svaldil Farley dalam mitos adalah 
untuk membawa batu yang digunakan untuk membangun kota bagi 
para pengrajin, itu adalah fungsi yang memang telah digantikan 
oleh mobil di masyarakat modern. 


Jadi, apakah mobil adalah kunci untuk menarik kuda putih? 


Dan itu bukan hanya mobil. Zhang Heng telah mengendarai mobil 
lebih dari sekali di penjara bawah tanah. Namun, berapa kali dia 
melihat kuda putih dapat dihitung dengan satu tangan. Artinya 
harus ada beberapa syarat tambahan. 


Mengambil Svaldil Farley sebagai referensi, karakteristik terbesar 
dari kuda jantan ini bukan hanya kecepatannya tetapi juga 
kekuatannya. Ini karena bisa menyeret perahu penuh batu namun 
berjalan seperti burung, tidak pernah lelah. 


Sebelumnya, ketika nyonya rumah kembali ke pedesaan, Lada 
Zhang Heng dipenuhi dengan hadiah yang dia beli untuk kakek- 
nenek, saudara laki-laki, dan ipar perempuannya. Bagaimanapun, 
dia telah mendapatkan cukup banyak uang dari Zhang Heng, dan 
tentu saja, dia ingin keluarganya memiliki kehidupan yang lebih 
baik. Belum lama ini, ketika mereka pergi ke hotel, ada lima orang 
di dalam mobil yang cukup berat, tetapi karena Zhang Heng telah 
mengemudi dengan keras sebelum bertemu dengan kuda putih, 
kondisi pemicu kecepatan harus dipenuhi. 


Apakah itu percepatan berdasarkan berat? 


Zhang Heng memikirkannya dan memutuskan untuk mencari mobil 
untuk dicoba lagi. Kali ini, dia memutuskan untuk mencari SUV— 


Lada Niva. 


Diproduksi oleh Volga, produsen mobil terbesar di Uni Soviet, 
generasi pertamanya dirilis pada tahun 1977. Ini menampilkan 
sistem penggerak empat roda penuh waktu dan dianggap cukup 
kuat pada masanya, mampu menangani cuaca dan kondisi jalan 
yang ekstrem. Setelah dirilis, itu laris manis, belum lagi ekspor ke 
China. Itu adalah kendaraan yang memiliki simbol kebanggaan 
kekuatan industri sosialis. Tentu saja, dengan runtuhnya Uni Soviet, 
nasib pabrik mobil Volga menjadi lebih buruk, hampir ke titik 
kebangkrutan. 


Namun, Lada Niva masih sangat populer saat ini. Sebuah mobil 
sulit didapat. Zhang Heng harus berjalan mengelilingi setengah kota 
sebelum dia menemukan satu di luar gerbang istana pemuda. 


Pemilik asli mobil seharusnya pergi terburu-buru dengan konvoi 
beberapa hari yang lalu, meninggalkan kendaraan di kota yang 
ditinggalkan ini selamanya. 


Zhang Heng tidak memiliki kuncinya, tetapi itu tidak menimbulkan 
masalah. Lagi pula, kunci mobil di era ini mudah dicopot. Tentu 
saja, untuk menghemat waktu, Zhang Heng akhirnya memilih 
metode yang lebih sederhana dan lebih kejam. Dia langsung 
menghancurkan jendela mobil dengan batu, merogoh ke dalam 
mobil, dan membuka pintu. Kemudian, dia menyalakan mesin 
dengan menghubungkan kabel. 


Zhang Heng mengendarai Lada Niva yang baru diperoleh sampai ke 
hotel “Oktober”. Ini adalah hotel kedua yang sedang dibangun di 
kota. Pesatnya perkembangan Pripyat menarik semakin banyak 
wisatawan, dan Pripyat Grand Hotel yang telah dibangun 
sebelumnya sudah tidak mampu memenuhi permintaan. Maka, 
pemerintah kota Pripyat memutuskan untuk membangun hotel 
kedua. Namun, setelah ledakan reaktor No. 4, hotel itu ditakdirkan 
untuk tidak pernah selesai dibangun. 


Untungnya, Zhang Heng tidak datang ke sini untuk tinggal. Dia 
memarkir SUV di samping tumpukan batu bata di lokasi konstruksi 
dan memasukkannya ke dalam mobil untuk menambah beratnya. 
Dia tidak membawa terlalu banyak, secara kasar memperkirakan 
berat batu bata yang dia gunakan untuk berkendara ke pedesaan 
dan mengantar para pemain ke hotel. Dia memilih nilai tengah dan 
menempatkan batu bata dengan berat yang sama di bagian 
belakang mobil. 


Setelah melakukan semua ini, tubuh Lada Niva sedikit tenggelam. 


Dia kembali ke kursi pengemudi dan menyalakan kembali 
mobilnya. Mesin meraung hidup, tampaknya memamerkan otot- 
otot binatang baja. 


Zhang Heng mengendarai SUV ke jalan utama pusat kota Pripyat. 
Karena para pemimpin kota Soviet percaya bahwa kota itu akan 
berkembang pesat dan segera dipenuhi dengan mobil, mereka telah 
merencanakan jalan-jalan menjadi sangat luas pada awal 
pembangunan. Selain itu, hanya sedikit orang yang berada di kota 
sekarang, jadi sangat cocok untuk balapan. 


Zhang Heng melepas pintu yang mengganggu di sisi kiri mobil. Dia 
memegang kemudi dengan satu tangan dan (Pestilence Bone Bow| 
dengan tangan lainnya. Adapun (Paris' ArrowJ, dia menggigitnya di 
mulutnya dengan giginya.. Setelah melakukan semua persiapan, 
Zhang Heng menginjak pedal gas. 
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Dalam game dungeon, kuda putih Loki muncul dan pergi dengan 
sangat tiba-tiba. 


sini tidak berharga. 


Setelah Zhang Heng membayar tuan tanah, ia melanjutkan untuk 
membeli beberapa barang penting untuk sarang barunya. Keesokan 
paginya, dia sudah bangun sebelum matahari terbit, memulai 
perbaikan dan modifikasi pada struktur yang goyah. Waktu yang 
lama sendirian di pulau itu telah mengajarinya cara membangun 
rumah berbingkai kayu dengan atap ubin. Berbekal pengalaman itu, 
ia harus lebih dari mampu memperbaiki dan memperkuat rumah. 


Iklim subtropis Bahama membuatnya pada suhu sepanjang tahun 
yang stabil sepanjang 23 hingga 24 derajat Celcius. Meskipun 
sekarang musim semi, tidak sedingin yang diharapkan. Melepas 
bajunya, dia naik ke atap, lalu memperbaiki setiap lubang dengan 
palu dan beberapa paku. 


Seorang gadis kecil dari rumah di sebelah rumahnya terus 
mengintip dari balik pohon palem. Zhang Heng melihatnya dan 
tersenyum. Terkejut, gadis kecil bertelanjang kaki itu langsung 
berlari pulang. 


Tidak terlalu lama setelah itu, wajah lain yang familier muncul 
dalam pandangan Zhang Heng. Itu Marvin. Meski baru berpisah 
kurang dari sehari, ia telah mengalami perubahan yang luar biasa. 


Sebuah lengan telah terlepas dari kemejanya, dan dia dibiarkan 
dengan satu sepatu bot. Wajahnya tidak terlalu mengerikan, hanya 
beberapa luka di pipinya, darah gelap mengalir di bibirnya. 
Tubuhnya yang menceritakan kisah yang berbeda, memar ungu 
yang membara menutupi apa yang dulunya kulit kekuningan. Dia 
tampaknya telah melalui beberapa pembalasan yang sangat keras. 


“Itu ... bisakah aku makan sesuatu? Saya sudah kelaparan sejak 
tadi malam, ”tanya Marvin dengan senyum di wajahnya, bibirnya 
yang berdarah bergetar saat dia berbicara. 


Bahkan dengan persepsi Zhang Heng, dia tidak tahu dari mana Loki 
berasal atau ke mana dia melarikan diri.Karena itu, dia sudah 
menyerah mengejar kuda putih sejak lama. 


Lebih jauh lagi, itu berbeda dari situasi ketika dia berhadapan 
dengan salmon merah.Di darat, Zhang Heng tidak bisa 
mengendalikan aliran air, jadi dia hanya bisa mencoba 
menggunakan senjata dan busurnya untuk menghadapi kuda putih. 


Namun, dengan gerakan misterius dan tak terduga kuda putih itu, 
Zhang Heng harus mempertahankan postur membungkuk atau 
menembak.Kuda putih itu akan menghilang dari pandangannya jika 
tidak. 


Tentu saja, ini tidak berarti bahwa Zhang Heng sama sekali tidak 
berdaya melawan kuda putih.Dia hanya belum menemukan kunci 
untuk menghadapinya. 


Zhang Heng sekarang menyesal tidak membawa (Mahkota Kuda 
Putih| ke dalam penjara bawah tanah.Dengan item itu, dia bisa 
memanggil tunggangan Ksatria Kuda Putih.Mungkin itu bisa 
bersaing dengan kuda putih Loki, tapi dia hanya bisa membawa 
item dalam jumlah terbatas setiap kali, jadi dia harus memilih di 
antara mereka. (Mahkota Kuda Putih| tidak begitu mudah 
beradaptasi, dan menjadi item kelas-C, itu hanya bisa digunakan 
tiga kali. 


Dengan kekuatan Zhang Heng saat ini, hampir tidak mungkin bagi 
penjara bawah tanah normal untuk memaksanya menggunakan 
(Mahkota Kuda Putih|.Itu sebabnya dia tidak membawa barang ini 
bersamanya. 


Tidak ada gunanya memikirkan masalah ini lagi, jadi Zhang Heng 
mengalihkan perhatiannya kembali ke masa sekarang.Dia 
mengingat cerita antara Loki dan pandai besi, terutama detailnya. 


Kuda betina yang telah diubah Loki akhirnya membawa kuda 
jantan pandai besi itu, Swaddill Farley, ke dalam hutan.Hal ini juga 
sejalan dengan adegan saat keduanya pertama kali bertemu.Zhang 
Heng telah melihat kuda putih di tepi sungai di hutan. 


Jadi pertanyaannya sekarang adalah, mengapa kuda putih datang 
ke kota ketika keduanya baru saja bertemu? Apa kesamaan dari 
kedua pertemuan itu? 


Ekspresi Zhang Heng berubah ketika dia memikirkan hal ini. 


Dalam mitologi Nordik, Loki kuda putih yang ditransformasikan 
menjadi setara dengan seorang penggoda.Tiba-tiba muncul pada 
periode kritis konstruksi dan memikat kuda tukang, Svaldil Farley, 


pergi. 


Tentu saja, tidak ada kuda jantan di penjara bawah tanah 
ini.Padahal, menurut penuturan nyonya rumah, tidak banyak 
keluarga di Pripyat dan sekitarnya yang memiliki kuda. 


Kemudian, penampilan kuda putih itu jelas bukan untuk menarik 
kuda jantan.Zhang Heng telah bertemu kuda putih dua kali.Waktu, 
tempat, dan orang-orang di sekitarnya semuanya berbeda.Satu- 
satunya kesamaan adalah dia mengendarai mobil. 


Mengingat kuda jantan, peran Svaldil Farley dalam mitos adalah 
untuk membawa batu yang digunakan untuk membangun kota bagi 
para pengrajin, itu adalah fungsi yang memang telah digantikan 
oleh mobil di masyarakat modern. 


Jadi, apakah mobil adalah kunci untuk menarik kuda putih? 


Dan itu bukan hanya mobil.Zhang Heng telah mengendarai mobil 
lebih dari sekali di penjara bawah tanah.Namun, berapa kali dia 


melihat kuda putih dapat dihitung dengan satu tangan.Artinya 
harus ada beberapa syarat tambahan. 


Mengambil Svaldil Farley sebagai referensi, karakteristik terbesar 
dari kuda jantan ini bukan hanya kecepatannya tetapi juga 
kekuatannya.Ini karena bisa menyeret perahu penuh batu namun 
berjalan seperti burung, tidak pernah lelah. 


Sebelumnya, ketika nyonya rumah kembali ke pedesaan, Lada 
Zhang Heng dipenuhi dengan hadiah yang dia beli untuk kakek- 
nenek, saudara laki-laki, dan ipar perempuannya.Bagaimanapun, 
dia telah mendapatkan cukup banyak uang dari Zhang Heng, dan 
tentu saja, dia ingin keluarganya memiliki kehidupan yang lebih 
baik.Belum lama ini, ketika mereka pergi ke hotel, ada lima orang 
di dalam mobil yang cukup berat, tetapi karena Zhang Heng telah 
mengemudi dengan keras sebelum bertemu dengan kuda putih, 
kondisi pemicu kecepatan harus dipenuhi. 


Apakah itu percepatan berdasarkan berat? 


Zhang Heng memikirkannya dan memutuskan untuk mencari mobil 
untuk dicoba lagi.Kali ini, dia memutuskan untuk mencari SUV— 
Lada Niva. 


Diproduksi oleh Volga, produsen mobil terbesar di Uni Soviet, 
generasi pertamanya dirilis pada tahun 1977.Ini menampilkan 
sistem penggerak empat roda penuh waktu dan dianggap cukup 
kuat pada masanya, mampu menangani cuaca dan kondisi jalan 
yang ekstrem.Setelah dirilis, itu laris manis, belum lagi ekspor ke 
China.Itu adalah kendaraan yang memiliki simbol kebanggaan 
kekuatan industri sosialis.Tentu saja, dengan runtuhnya Uni Soviet, 
nasib pabrik mobil Volga menjadi lebih buruk, hampir ke titik 
kebangkrutan. 


Namun, Lada Niva masih sangat populer saat ini.Sebuah mobil sulit 
didapat.Zhang Heng harus berjalan mengelilingi setengah kota 


sebelum dia menemukan satu di luar gerbang istana pemuda. 


Pemilik asli mobil seharusnya pergi terburu-buru dengan konvoi 
beberapa hari yang lalu, meninggalkan kendaraan di kota yang 
ditinggalkan ini selamanya. 


Zhang Heng tidak memiliki kuncinya, tetapi itu tidak menimbulkan 
masalah.Lagi pula, kunci mobil di era ini mudah dicopot.Tentu saja, 
untuk menghemat waktu, Zhang Heng akhirnya memilih metode 
yang lebih sederhana dan lebih kejam.Dia langsung menghancurkan 
jendela mobil dengan batu, merogoh ke dalam mobil, dan 
membuka pintu.Kemudian, dia menyalakan mesin dengan 
menghubungkan kabel. 


Zhang Heng mengendarai Lada Niva yang baru diperoleh sampai ke 
hotel “Oktober”.Ini adalah hotel kedua yang sedang dibangun di 
kota.Pesatnya perkembangan Pripyat menarik semakin banyak 
wisatawan, dan Pripyat Grand Hotel yang telah dibangun 
sebelumnya sudah tidak mampu memenuhi permintaan.Maka, 
pemerintah kota Pripyat memutuskan untuk membangun hotel 
kedua.Namun, setelah ledakan reaktor No.4, hotel itu ditakdirkan 
untuk tidak pernah selesai dibangun. 


Untungnya, Zhang Heng tidak datang ke sini untuk tinggal.Dia 
memarkir SUV di samping tumpukan batu bata di lokasi konstruksi 
dan memasukkannya ke dalam mobil untuk menambah 
beratnya.Dia tidak membawa terlalu banyak, secara kasar 
memperkirakan berat batu bata yang dia gunakan untuk berkendara 
ke pedesaan dan mengantar para pemain ke hotel.Dia memilih nilai 
tengah dan menempatkan batu bata dengan berat yang sama di 
bagian belakang mobil. 


Setelah melakukan semua ini, tubuh Lada Niva sedikit tenggelam. 


Dia kembali ke kursi pengemudi dan menyalakan kembali 
mobilnya.Mesin meraung hidup, tampaknya memamerkan otot-otot 


binatang baja. 


Zhang Heng mengendarai SUV ke jalan utama pusat kota 
Pripyat.Karena para pemimpin kota Soviet percaya bahwa kota itu 
akan berkembang pesat dan segera dipenuhi dengan mobil, mereka 
telah merencanakan jalan-jalan menjadi sangat luas pada awal 
pembangunan.Selain itu, hanya sedikit orang yang berada di kota 
sekarang, jadi sangat cocok untuk balapan. 


Zhang Heng melepas pintu yang mengganggu di sisi kiri mobil.Dia 
memegang kemudi dengan satu tangan dan (Pestilence Bone Bow| 
dengan tangan lainnya.Adapun (Paris' ArrowJ, dia menggigitnya di 
mulutnya dengan giginya.Setelah melakukan semua persiapan, 
Zhang Heng menginjak pedal gas. 
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Lada Niva melaju ke depan. Saat Zhang Heng mengayuh roda gigi, 
roda SUV berputar semakin cepat. 


Angin bertiup ke kursi pengemudi tanpa pintu. Zhang Heng melihat 
angka-angka di dasbor. Dia melaju sekitar 100 kilometer per jam, 
dan dia sudah menggunakan gigi kelima, tetapi karena kuda putih 
itu masih belum muncul, dia terus menginjak gas hingga mencapai 
120 kilometer per jam. 


Ini juga merupakan kecepatan tertinggi yang dicapai Zhang Hen 
ketika dia mengantar dokter, Mouse, dan yang lainnya ke Hotel 
Pripyat belum lama ini. Namun, kali ini, kuda betina putih itu 
masih belum bisa ditemukan. 


Dengan bantuan (Filter Lens|, Zhang Heng dapat dengan jelas 
melihat sekelilingnya. Kadang-kadang akan ada mata yang 
mengintip ke jalan di gedung-gedung yang terisolasi, tetapi sebelum 
SUV itu bisa mencapai mereka, mereka akan menyebar ke segala 
arah. 


Zhang Heng tidak punya pilihan lain selain terus mempercepat. 
Untungnya, mobil ini dalam kondisi yang lebih baik daripada mobil 
lain yang pernah dia kendarai sebelumnya. Dia bisa merasakan 
mesinnya belum mencapai batasnya, padahal jarumnya sudah dekat 
dengan speedometer paling kanan. 


140 kilometer per jam. 


Mempertimbangkan beban tambahan pada mobil, pada dasarnya 
Lada tidak memiliki apa-apa untuk ditahan. Sebagai seorang 
pengemudi, Zhang Heng juga bisa merasakan bahwa bukan tidak 
mungkin jika dia terus melaju, tetapi dia akan menghadapi risiko 
ledakan silinder. 


Oleh karena itu, Zhang Heng memilih untuk mempertahankan 
kecepatan yang relatif aman ini. Dibandingkan dengan dua 
kecepatan sebelumnya, dia seharusnya mencapai batas kecepatan 
kali ini. Selanjutnya, saatnya untuk menguji apakah deduksi 
sebelumnya akurat. 


Niva melaju di jalan utama di depan Istana Pemuda. 


Pada saat ini, langit sudah memutih, dan kegelapan surut seperti air 
pasang. Ini sepertinya membuktikan bahwa Bumi akan tetap 
berputar normal keesokan harinya, apa pun yang terjadi. Meskipun 
Pripyat sekarang kosong, itu tidak menghentikan matahari untuk 
menyebarkan sinarnya ke tanah luas dan sepi yang berjarak 149,6 
juta kilometer jauhnya. 


Sinar matahari pertama memecahkan awan. 


Di ujung cakrawala, seekor kuda betina putih memulai keempat 
kukunya dan menyerbu ke arah Zhang Heng. 


Itu berlari dengan kecepatan yang luar biasa, tiba di depan Zhang 
Heng dalam sekejap mata. Selanjutnya, itu tidak menunjukkan 
tanda-tanda melambat. Sepertinya itu berencana untuk 
menggunakan tubuh daging dan darahnya untuk menabrak ciptaan 
manusia. 


Kecepatan gabungan kedua belah pihak secara konservatif 


diperkirakan lebih dari 400 kilometer per jam. Jika mereka 
bertabrakan dengan kecepatan ini, kuda putih hampir pasti akan 
mati. Adapun kemungkinan Zhang Heng selamat ... mungkin tidak 
terlalu optimis. 


Jadi, ini adalah tabrakan mematikan yang sesuai dengan namanya. 


Pada saat ini, Zhang Heng tidak lagi terburu-buru untuk 
memperlambat. Bahkan jika dia bisa membunuh kuda putih 
sekarang, dia tidak akan menghindari tabrakan ini. Dia juga 
mempertimbangkan untuk menggunakan drift untuk mencegahnya 
seperti terakhir kali, tetapi tiang telepon dan bus diparkir di pinggir 
jalan di sisi kiri dan kanan kuda putih. 


Zhang Heng melakukan beberapa perhitungan cepat dan menyadari 
bahwa akan sangat sulit baginya untuk menghindari kuda putih 
sepenuhnya. Oleh karena itu, dia menyadari bahwa bukan suatu 
kebetulan bahwa kuda betina putih memilih waktu ini untuk 
menyerangnya. Meskipun tuduhan itu adalah misi bunuh diri, kuda 
putih itu hanyalah inkarnasi dari Loki. 


Membunuhnya dengan mengorbankan inkarnasi—Loki tidak punya 
alasan untuk menolak kesepakatan ini. 


Banyak pikiran melintas di benak Zhang Heng pada saat itu. Saat 
berikutnya, dia menyelipkan Niva ke arus. Dengan serangkaian 
manuver yang mempesona, Zhang Heng secara akurat 
mengendalikan bagian depan mobil untuk menghindari benturan 
kuda putih, dan pada saat yang sama, menghindari tiang telepon di 
sisi kanan. Sayangnya, ini juga merupakan batas dari teknologinya. 


Karena kurangnya ruang, bagian belakang mobil akhirnya 
menyerempet, menyebabkan kendaraan berkecepatan tinggi 
kehilangan kendali. Pertama, menabrak tong sampah dan trotoar, 
dan kemudian berguling enam kali berturut-turut, berguling jauh. 
Itu jatuh ke tanah, dan batu bata yang ditumpuk di kursi belakang 


juga terlempar. 


Kali ini, kuda betina putih tidak langsung pergi. Sebaliknya, dia 
menyingkirkan kukunya dan berdiri di tempat dengan tenang. Ia 
menatap kendaraan off-road yang terguling tak jauh dari sana 
seolah ingin mengetahui nasib pengemudi di dalamnya. 


Untuk alasan ini, dia bahkan mengambil dua langkah ke depan, 
berharap melihat pengemudinya terluka parah, berdarah tanpa 
henti, dan bahkan sekarat di tempat. Namun, ketika dia benar- 
benar berjalan di depan SUV yang rusak, dia terkejut menemukan 
bahwa tidak ada seorang pun di kursi pengemudi. 


Pada saat yang hampir bersamaan, sebuah anak panah yang terlihat 
cukup tua terbang keluar dari sisi lain jalan. Panah ini sepenuhnya 
menentang hukum fisika, menggambar busur aneh di udara dan 
secara akurat mengenai telinga kuda putih. 


Kuda putih itu mengangkat kuku depannya, menjerit sedih, dan 
berbalik, mencoba melarikan diri. 


Namun, setelah ditembak, tampaknya telah kehilangan 
kemampuannya untuk muncul dan menghilang seperti sebelumnya. 
Ia hanya berlari dua langkah seperti kuda biasa, dan tubuhnya 
masih bergoyang. Darah emas mengalir di telinga kirinya dan 
menetes ke tanah. 


Sayangnya, hanya berhasil berlari beberapa langkah sebelum 
terkena panah lain. Panah kedua mengenai kaki belakangnya, 
mengubahnya menjadi cacat. Kuda itu juga menjadi lebih lambat. 
Jadi, mengikuti lintasan panah, akhirnya melihat di mana musuh 
berada. 


Pada saat ini, Zhang Heng sedang berdiri di tiang listrik tempat 
SUV itu menabraknya. Seperti seorang raja yang melihat ke bawah 


dari tembok kota, sepasang sayap bayangan menyebar dari 
punggungnya, sayap yang menyelamatkan Zhang Heng dari 
kecelakaan tragis itu. 


Setelah menyadari bahwa Niva berada di luar kendali, Zhang Heng 
memutuskan untuk segera meninggalkan mobil. Dia menggunakan 
sayap bayangan untuk membatalkan kecepatan tumbukan yang 
menakutkan dan tiba di tempat dia berdiri. 


Namun, Zhang Heng tidak berdiri lama di sana. Melihat kuda putih 
itu kehilangan kecepatan gerakannya, dia mengepakkan sayapnya 
lagi dan menukik turun dari langit. Pada saat yang sama, dia 
mengeluarkan (Sarung Tersembunyil dari pinggangnya dan 
memotongnya! 


Pisau tajam memotong bagian belakang leher kuda putih tanpa 
ragu-ragu, seperti pisau panas yang menusuk mentega. 


Ketika kedua kaki Zhang Heng mendarat di tanah, kuda putih itu 
terhuyung-huyung melewatinya. Dari sorot matanya, sepertinya dia 
masih senang bisa lolos dari bencana ini. 


Meskipun kuda putih itu tidak tahu bagaimana dia secara ajaib 
selamat dari tebasan itu, memang tidak ada luka di tubuhnya. 


Ia terus berlari ke depan, tetapi manusia di belakangnya tidak 
mengejarnya kali ini.. Kuda itu tidak mengerti mengapa Zhang 
Heng begitu penyayang sampai ia berlari tujuh atau delapan 
langkah lagi ketika kepalanya jatuh dari lehernya begitu saja. 
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“Di mana 25 peso perakmu?” 
“Mereka ... mereka pergi ...” 


Marvin awalnya berencana untuk naik ke salah satu kapal yang 
melarikan diri dari tempat ini. Jelas, rencananya telah gagal total, 
dengan dia dipukuli sampai habis dan semua uangnya dirampas 
darinya. Dia sangat malu sehingga dia memilih untuk tetap diam, 
tidak meminta bantuan. Tidak punya pilihan lain, ia harus 
bertanya-tanya tentang keberadaan Zhang Heng. 


Setelah tinggal bersama Marvin selama beberapa waktu, Zhang 
Heng menegaskan kembali betapa tusunya dia yang egois, 
pengecut, dan munafik. Ketika mereka berpisah lagi di pusat 
perdagangan, Zhang Heng memutuskan bahwa dia tidak akan 
peduli tentang Marvin mulai sekarang. 


Ouest ini memiliki tujuan yang berbeda dibandingkan dengan yang 
sebelumnya dia selesaikan. Kali ini, ia diminta membentuk 
pasukannya sendiri. Tidak memiliki pengetahuan apa pun tentang 
kekuatan yang seharusnya ia bangun, setidaknya ia yakin akan satu 
hal. Tidak mungkin baginya untuk melakukannya sendiri. 


Dia membutuhkan tim. Karena bajak laut di sini lebih menghargai 
demokrasi daripada apa pun, angka berarti segalanya di kapal bajak 
laut. Bahkan seorang bajak laut legendaris, orang-orang seperti 
Frazer, bisa kehilangan gelarnya setelah kehilangan dukungan dari 
bawahannya. 


Dengan kata lain, bahkan tusukan yang tidak berguna seperti 
Marvin memiliki hak untuk memilih juga. Dia kemungkinan besar 
akan ditolak oleh semua orang di kapal karena dia berusaha 
melarikan diri dari pulau itu, jadi dia tidak punya pilihan selain 
mengandalkan Zhang Heng. Marvin mungkin tercela, tetapi Zhang 
Heng yakin bahwa dia akan berguna baginya suatu hari nanti. Alih- 
alih mengekspos dia, dia memutuskan untuk membantunya. 


Lada Niva melaju ke depan.Saat Zhang Heng mengayuh roda gigi, 
roda SUV berputar semakin cepat. 


Angin bertiup ke kursi pengemudi tanpa pintu.Zhang Heng melihat 
angka-angka di dasbor.Dia melaju sekitar 100 kilometer per jam, 
dan dia sudah menggunakan gigi kelima, tetapi karena kuda putih 
itu masih belum muncul, dia terus menginjak gas hingga mencapai 
120 kilometer per jam. 


Ini juga merupakan kecepatan tertinggi yang dicapai Zhang Hen 
ketika dia mengantar dokter, Mouse, dan yang lainnya ke Hotel 
Pripyat belum lama ini.Namun, kali ini, kuda betina putih itu masih 
belum bisa ditemukan. 


Dengan bantuan (Filter Lens|, Zhang Heng dapat dengan jelas 
melihat sekelilingnya.Kadang-kadang akan ada mata yang 
mengintip ke jalan di gedung-gedung yang terisolasi, tetapi sebelum 
SUV itu bisa mencapai mereka, mereka akan menyebar ke segala 
arah. 


Zhang Heng tidak punya pilihan lain selain terus 
mempercepat.Untungnya, mobil ini dalam kondisi yang lebih baik 
daripada mobil lain yang pernah dia kendarai sebelumnya.Dia bisa 
merasakan mesinnya belum mencapai batasnya, padahal jarumnya 
sudah dekat dengan speedometer paling kanan. 


140 kilometer per jam. 


Mempertimbangkan beban tambahan pada mobil, pada dasarnya 
Lada tidak memiliki apa-apa untuk ditahan.Sebagai seorang 
pengemudi, Zhang Heng juga bisa merasakan bahwa bukan tidak 
mungkin jika dia terus melaju, tetapi dia akan menghadapi risiko 
ledakan silinder. 


Oleh karena itu, Zhang Heng memilih untuk mempertahankan 


kecepatan yang relatif aman ini.Dibandingkan dengan dua 
kecepatan sebelumnya, dia seharusnya mencapai batas kecepatan 
kali ini.Selanjutnya, saatnya untuk menguji apakah deduksi 
sebelumnya akurat. 


Niva melaju di jalan utama di depan Istana Pemuda. 


Pada saat ini, langit sudah memutih, dan kegelapan surut seperti air 
pasang.Ini sepertinya membuktikan bahwa Bumi akan tetap 
berputar normal keesokan harinya, apa pun yang terjadi.Meskipun 
Pripyat sekarang kosong, itu tidak menghentikan matahari untuk 
menyebarkan sinarnya ke tanah luas dan sepi yang berjarak 149,6 
juta kilometer jauhnya. 


Sinar matahari pertama memecahkan awan. 


Di ujung cakrawala, seekor kuda betina putih memulai keempat 
kukunya dan menyerbu ke arah Zhang Heng. 


Itu berlari dengan kecepatan yang luar biasa, tiba di depan Zhang 
Heng dalam sekejap mata.Selanjutnya, itu tidak menunjukkan 
tanda-tanda melambat.Sepertinya itu berencana untuk 
menggunakan tubuh daging dan darahnya untuk menabrak ciptaan 
manusia. 


Kecepatan gabungan kedua belah pihak secara konservatif 
diperkirakan lebih dari 400 kilometer per jam.Jika mereka 
bertabrakan dengan kecepatan ini, kuda putih hampir pasti akan 
mati.Adapun kemungkinan Zhang Heng selamat.mungkin tidak 
terlalu optimis. 


Jadi, ini adalah tabrakan mematikan yang sesuai dengan namanya. 


Pada saat ini, Zhang Heng tidak lagi terburu-buru untuk 
memperlambat.Bahkan jika dia bisa membunuh kuda putih 


sekarang, dia tidak akan menghindari tabrakan ini.Dia juga 
mempertimbangkan untuk menggunakan drift untuk mencegahnya 
seperti terakhir kali, tetapi tiang telepon dan bus diparkir di pinggir 
jalan di sisi kiri dan kanan kuda putih. 


Zhang Heng melakukan beberapa perhitungan cepat dan menyadari 
bahwa akan sangat sulit baginya untuk menghindari kuda putih 
sepenuhnya.Oleh karena itu, dia menyadari bahwa bukan suatu 
kebetulan bahwa kuda betina putih memilih waktu ini untuk 
menyerangnya.Meskipun tuduhan itu adalah misi bunuh diri, kuda 
putih itu hanyalah inkarnasi dari Loki. 


Membunuhnya dengan mengorbankan inkarnasi—Loki tidak punya 
alasan untuk menolak kesepakatan ini. 


Banyak pikiran melintas di benak Zhang Heng pada saat itu.Saat 
berikutnya, dia menyelipkan Niva ke arus.Dengan serangkaian 
manuver yang mempesona, Zhang Heng secara akurat 
mengendalikan bagian depan mobil untuk menghindari benturan 
kuda putih, dan pada saat yang sama, menghindari tiang telepon di 
sisi kanan.Sayangnya, ini juga merupakan batas dari teknologinya. 


Karena kurangnya ruang, bagian belakang mobil akhirnya 
menyerempet, menyebabkan kendaraan berkecepatan tinggi 
kehilangan kendali.Pertama, menabrak tong sampah dan trotoar, 
dan kemudian berguling enam kali berturut-turut, berguling 
jauh.Itu jatuh ke tanah, dan batu bata yang ditumpuk di kursi 
belakang juga terlempar. 


Kali ini, kuda betina putih tidak langsung pergi.Sebaliknya, dia 
menyingkirkan kukunya dan berdiri di tempat dengan tenang.Ia 
menatap kendaraan off-road yang terguling tak jauh dari sana 
seolah ingin mengetahui nasib pengemudi di dalamnya. 


Untuk alasan ini, dia bahkan mengambil dua langkah ke depan, 
berharap melihat pengemudinya terluka parah, berdarah tanpa 


henti, dan bahkan sekarat di tempat.Namun, ketika dia benar-benar 
berjalan di depan SUV yang rusak, dia terkejut menemukan bahwa 
tidak ada seorang pun di kursi pengemudi. 


Pada saat yang hampir bersamaan, sebuah anak panah yang terlihat 
cukup tua terbang keluar dari sisi lain jalan.Panah ini sepenuhnya 
menentang hukum fisika, menggambar busur aneh di udara dan 
secara akurat mengenai telinga kuda putih. 


Kuda putih itu mengangkat kuku depannya, menjerit sedih, dan 
berbalik, mencoba melarikan diri. 


Namun, setelah ditembak, tampaknya telah kehilangan 
kemampuannya untuk muncul dan menghilang seperti 
sebelumnya.Ia hanya berlari dua langkah seperti kuda biasa, dan 
tubuhnya masih bergoyang.Darah emas mengalir di telinga kirinya 
dan menetes ke tanah. 


Sayangnya, hanya berhasil berlari beberapa langkah sebelum 
terkena panah lain.Panah kedua mengenai kaki belakangnya, 
mengubahnya menjadi cacat.Kuda itu juga menjadi lebih 
lambat.Jadi, mengikuti lintasan panah, akhirnya melihat di mana 
musuh berada. 


Pada saat ini, Zhang Heng sedang berdiri di tiang listrik tempat 
SUV itu menabraknya.Seperti seorang raja yang melihat ke bawah 
dari tembok kota, sepasang sayap bayangan menyebar dari 
punggungnya, sayap yang menyelamatkan Zhang Heng dari 
kecelakaan tragis itu. 


Setelah menyadari bahwa Niva berada di luar kendali, Zhang Heng 
memutuskan untuk segera meninggalkan mobil.Dia menggunakan 
sayap bayangan untuk membatalkan kecepatan tumbukan yang 
menakutkan dan tiba di tempat dia berdiri. 


Namun, Zhang Heng tidak berdiri lama di sana.Melihat kuda putih 
itu kehilangan kecepatan gerakannya, dia mengepakkan sayapnya 
lagi dan menukik turun dari langit.Pada saat yang sama, dia 
mengeluarkan (Sarung Tersembunyil dari pinggangnya dan 
memotongnya! 


Pisau tajam memotong bagian belakang leher kuda putih tanpa 
ragu-ragu, seperti pisau panas yang menusuk mentega. 


Ketika kedua kaki Zhang Heng mendarat di tanah, kuda putih itu 
terhuyung-huyung melewatinya.Dari sorot matanya, sepertinya dia 
masih senang bisa lolos dari bencana ini. 


Meskipun kuda putih itu tidak tahu bagaimana dia secara ajaib 
selamat dari tebasan itu, memang tidak ada luka di tubuhnya. 


Ia terus berlari ke depan, tetapi manusia di belakangnya tidak 
mengejarnya kali ini.Kuda itu tidak mengerti mengapa Zhang Heng 
begitu penyayang sampai ia berlari tujuh atau delapan langkah lagi 
ketika kepalanya jatuh dari lehernya begitu saja. 


Ch.1197 


Bab 1197: Bertemu Loki Lagi 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


(Berhasil membunuh satu Avatar Loki. Avatar yang tersisa: 0. 
Kekuatan Loki telah berkurang 5096. Mendapatkan 20 poin. Buka 
antarmuka karakter untuk melihat informasi yang relevan...| 


(Selamat, kelima avatar telah terbunuh. Kekuatan Loki semakin 
berkurang 106. Tambahan 200 poin telah diperoleh. Buka 
antarmuka karakter untuk melihat informasi yang relevan...| 


Setelah Zhang Heng memenggal kuda putih, dia menerima dua 
notifikasi sistem lagi. 


Yang pertama diharapkan. Kekuatan Loki telah berkurang 
setengahnya. Yang kedua adalah hadiah tersembunyi. Setelah dia 
membunuh avatar terakhir, 200 poin akan menjadi sekunder. Pada 
saat yang sama, kekuatan Loki telah berkurang 1056 lagi, jadi, 
dengan kata lain, Loki hanya memiliki 40Y6 dari kekuatannya yang 
tersisa. 


Dia telah menjadi lemah yang belum pernah terjadi sebelumnya. 


Di sisi lain, tubuh Zhang Heng telah terpengaruh oleh radiasi yang 
diserapnya selama beberapa hari terakhir, tetapi kondisinya tidak 
serius saat ini. Dia masih mempertahankan sekitar 90Y6 dari 


kekuatan tempurnya, dan karena Sayap Bayangannya telah 
digunakan melawan kuda putih, itu akan memakan waktu 24 jam 
untuk digunakan kembali. Dengan kata lain, tidak ada harapan 
baginya dalam pertempuran setelah itu. 


Selain itu, Zhang Heng dalam kondisi fisik dan mental yang baik. 
Meskipun dia telah melalui beberapa pertempuran sebelumnya, dia 
tidak terluka. Karena hanya menghabiskan sebagian energinya, 
butuh dua jam untuk pulih, dan dia juga mengisi kembali dirinya 
dengan makanan dan air. 


Setelah dia sepenuhnya siap, Zhang Heng memulai perjalanan 
pertempuran terakhirnya. 


Kurang dari tiga jam tersisa dalam hitungan mundur 12 jam, tetapi 
Zhang Heng tidak pergi ke pusat medis untuk bertemu dengan 
dokter, Master Kui, dan yang lainnya. 


Karena ketiganya tidak dalam keadaan sehat dan Master Kui telah 
tertembak dan terluka, dia tidak bisa berbuat banyak untuk 
membantu. Selain itu, penjara bawah tanah ini adalah bencana 
yang tidak pantas bagi mereka, dan karena dia secara tidak sengaja 
terjebak dalam pengaturan Loki untuk Zhang Heng, dia tidak 
berencana untuk meminta mereka bergabung dalam pertempuran 
terakhir. 


Sendirian, ia mengendarai mobil yang baru ditemukan di jalan- 
jalan Pripyat yang sepi. 


Sistem telah memodifikasi misi utama untuk membatasi pergerakan 
Loki ke kota. Dengan kata lain, dewa kebohongan dan lelucon tidak 
bisa meninggalkan Pripyat, dan setelah hitungan mundur 12 jam 
berakhir, Loki akan dipaksa untuk tinggal di sebuah bangunan di 
kota. 


Namun, Zhang Heng tidak ingin menunggu sampai periode 12 jam 
berakhir sebelum mencari Loki. Ini memberi Loki waktu untuk 
memilih lokasi untuk pertempuran terakhir dan kemudian membuat 
pengaturan. 


Meskipun nama dewa kebohongan dan lelucon selalu terkenal, dan 
ketika Mouse dan yang lainnya mendengar bahwa dewa di balik 
penjara bawah tanah ini adalah Loki, ekspresi mereka berubah 
secara drastis. Kenyataannya, rekor pertempuran Loki sama 
menipunya dengan miliknya. 


Tentu, dia bisa mendapatkan keuntungan saat menghadapi sebagian 
besar musuhnya, hampir tidak ada deskripsi positif tentang 
pertempuran Loki di seluruh mitologi Nordik. 


Saat menghadapi lawan yang kuat, Loki biasanya berbohong untuk 
menipu lawan atau menggunakan trik untuk mengalahkan target. 
Hanya ada satu musuh yang benar-benar mati di tangannya, dan itu 
adalah saudaranya, yang memiliki nama terkenal, Heimdall. 


Mereka yang telah menonton serial “Thor” Marvel pasti memiliki 
kesan tentang nama ini. Heimdall adalah penjaga Jembatan 
Pelangi, Dewa Fajar, Putra Sembilan Ibu, dan Penjaga Para Dewa. 
Tatapannya bisa menembus kegelapan, dan apakah siang atau 
malam, dia bisa melihat semuanya dalam jarak 300 mil. 


Zhang Heng bahkan curiga bahwa (Lensa Filter) di tangannya 
adalah karya Heimdall. Selain itu, Heimdall juga bisa mendengar 
suara tumbuh-tumbuhan dan rambut yang tumbuh. Benar-benar tak 
kenal lelah, dan dengan dia menjaga Jembatan Pelangi, dia akan 
segera meniup klaksonnya dan memanggil para dewa begitu dia 
menemukan jejak raksasa. 


Heimdall adalah musuh bebuyutan Loki. Keduanya telah 
membentuk dendam sebelum senja para dewa, dan mereka telah 
binasa bersama selama senja para dewa. Tampaknya kekuatan 


tempur Loki berada pada level yang sama dengan Heimdall, 
penjaga para dewa. 


Tetapi orang-orang yang mengetahui proses pertempuran tidak 
berpikir begitu. Tidak lama setelah keduanya bertukar pukulan, 
Heimdall mengambil celah dan memenggal kepala Loki, tapi tiba- 
tiba memantul kembali setelah jatuh ke tanah. Dia menggigit belati 
dan menusuk perut Heimdall sebelum keduanya meninggal. 


Meski endingnya sama, Loki tetap mengandalkan trik kecilnya dan 
mempertaruhkan nyawanya untuk membunuh Heimdall. 


Dengan demikian, Zhang Heng memperkirakan bahwa kekuatan 
Loki seharusnya tidak terlalu kuat dalam mitologi Nordik. Dia harus 
berada di eselon bawah. Selain itu, sistem telah memotong 
kekuatan dewa sebesar 6096, jadi Zhang Heng tidak khawatir 
tentang Loki yang berhadapan langsung dengannya. Sebaliknya, dia 
benar-benar perlu mewaspadai gerakan kecil di belakang punggung 
Loki. 


Jika itu bukan pilihan terakhir, Zhang Heng tidak ingin menunggu 
sampai 12 jam berlalu sebelum melawan Loki. Ini adalah 
rencananya sejak awal. Karena itu, begitu dia memulihkan 
kekuatannya, dia mulai mencari keberadaan Loki. 


Zhang Heng mencari ke arah di mana Loki melarikan diri untuk 
terakhir kalinya. Untungnya, meskipun Pripyat adalah kota yang 
diakui oleh Ukraina, hanya ada 50.000 orang, dan tidak terlalu 
besar. Selain itu, setelah evakuasi, tempat itu pada dasarnya 
kosong, membuatnya lebih nyaman bagi Zhang Heng untuk 
mencari. 


Namun, Zhang Heng masih tidak menyangka akan menemukan Loki 
dalam waktu kurang dari setengah jam. 


Yang terakhir tidak bersembunyi sama sekali. Dia membawa sofa 
entah dari mana dan duduk di tengah jalan seolah menunggu Zhang 
Heng tiba. 


Zhang Heng tidak berdiri pada upacara. Dia menginjak pedal gas 
dan membuat sofa terbang. Sayangnya, Loki yang berada di sofa, 
menjentikkan jarinya sebelum dipukul dan muncul di seberang 
jalan, wajahnya dipenuhi dengan ketidakberdayaan. 


Zhang Heng juga menginjak rem, tetapi dia tidak mematikan mesin. 
Sebagai gantinya, dia bergeser ke taman, mendorong pintu mobil 
hingga terbuka, dan keluar. 


“Selamat, pemain. Setelah pertempuran yang tidak terlalu sulit, 
Anda telah menyelesaikan semua minion dan lima bos mini dari 
penjara bawah tanah ini. Anda telah datang sebelum dewa besar 
kebohongan dan lelucon, Loki. Gemetar, fana, untuk poin telah 
meningkat 100.000. Anda dapat memeriksa informasi yang relevan 
di panel karakter...” 


Loki menirukan suara sistem, “Bukankah begitu caramu 
mengatakannya? Anda menyukai permainan ini, bukan, Zhang 
Heng? Putaran inilah yang mengubah Anda menjadi Anda saat ini. 
Oh, ngomong-ngomong, saya lupa mengucapkan selamat kepada 
Anda karena memenangkan tempat pertama di ruang bawah tanah 
perang proxy .. Saya harap belum terlambat untuk mengirim berkah 
saya. 


Bab 1197: Bertemu Loki Lagi 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


(Berhasil membunuh satu Avatar Loki.Avatar yang tersisa: 
O.Kekuatan Loki telah berkurang 50yo.Mendapatkan 20 poin.Buka 


“Ada beberapa keju dan roti di atas meja. Silahkan .” 


Meskipun terdengar mustahil, Zhang Heng memang berharap 
bahwa Marvin akan berubah menjadi lebih baik setelah ini. Marvin 
hanya mengenal beberapa jiwa di pulau ini. Dengan kata lain, tidak 
ada yang akan membantu orang asing seperti dia. Menimbang 
bahwa dia telah mengkhianati Zhang Heng beberapa kali, dia 
seharusnya berterima kasih kepada bintang keberuntungannya 
bahwa dia tidak dipukuli dan diusir dari rumah. Kesediaan Zhang 
Heng untuk berbagi makanan mengejutkan Marvin. 


Ketika Marvin dengan lapar melahap chow-nya, kesulitan luar 
biasa yang harus dia hadapi sejauh ini melintas di benaknya. Air 
mata mulai menyembur keluar dari matanya yang berbingkai 
merah seperti tidak ada hari esok. 


“Aku sangat menyesal! Ini semua salahku! Saya telah menganiaya 
kamu! Saya berjanji kepada Anda bahwa saya akan berubah 
menjadi lebih baik. Mulai hari ini dan seterusnya, hidup saya milik 
Anda. Aku tidak akan pernah mengkhianatimu lagi bahkan jika 
seseorang mengancam akan menggorok leherku! ” menangis 
Marvin, yang tampaknya sangat menyesal. 


Apakah tampilan penebusan dosa kecil berhasil menggerakkan hati 
Zhang Heng? 


Untuk saat ini, paling tidak, ia percaya bahwa Marvin harus benar- 
benar berterima kasih kepadanya. Pada saat yang sama, dia tahu 
bahwa ini akan berlangsung tidak lebih dari dua hari. Dalam dua 
hari, semua janji yang diucapkannya akan dikeluarkan dari 
tubuhnya seperti kotoran. Memang, dia akhirnya akan 
mengkhianatinya lagi ketika hidupnya terancam. Itulah dia, dari 
mulutnya ke ususnya. 


Untungnya, Zhang Heng tidak terganggu dengan itu, karena tidak 


antarmuka karakter untuk melihat informasi yang relevan...) 


(Selamat, kelima avatar telah terbunuh.Kekuatan Loki semakin 
berkurang 1090.Tambahan 200 poin telah diperoleh.Buka 
antarmuka karakter untuk melihat informasi yang relevan...| 


Setelah Zhang Heng memenggal kuda putih, dia menerima dua 
notifikasi sistem lagi. 


Yang pertama diharapkan.Kekuatan Loki telah berkurang 
setengahnya.Yang kedua adalah hadiah tersembunyi.Setelah dia 
membunuh avatar terakhir, 200 poin akan menjadi sekunder.Pada 
saat yang sama, kekuatan Loki telah berkurang 1044 lagi, jadi, 
dengan kata lain, Loki hanya memiliki 40Y6 dari kekuatannya yang 
tersisa. 


Dia telah menjadi lemah yang belum pernah terjadi sebelumnya. 


Di sisi lain, tubuh Zhang Heng telah terpengaruh oleh radiasi yang 
diserapnya selama beberapa hari terakhir, tetapi kondisinya tidak 
serius saat ini.Dia masih mempertahankan sekitar 90Y6 dari 
kekuatan tempurnya, dan karena Sayap Bayangannya telah 
digunakan melawan kuda putih, itu akan memakan waktu 24 jam 
untuk digunakan kembali.Dengan kata lain, tidak ada harapan 
baginya dalam pertempuran setelah itu. 


Selain itu, Zhang Heng dalam kondisi fisik dan mental yang 
baik.Meskipun dia telah melalui beberapa pertempuran 
sebelumnya, dia tidak terluka.Karena hanya menghabiskan sebagian 
energinya, butuh dua jam untuk pulih, dan dia juga mengisi 
kembali dirinya dengan makanan dan air. 


Setelah dia sepenuhnya siap, Zhang Heng memulai perjalanan 


pertempuran terakhirnya. 


Kurang dari tiga jam tersisa dalam hitungan mundur 12 jam, tetapi 
Zhang Heng tidak pergi ke pusat medis untuk bertemu dengan 
dokter, Master Kui, dan yang lainnya. 


Karena ketiganya tidak dalam keadaan sehat dan Master Kui telah 
tertembak dan terluka, dia tidak bisa berbuat banyak untuk 
membantu.Selain itu, penjara bawah tanah ini adalah bencana yang 
tidak pantas bagi mereka, dan karena dia secara tidak sengaja 
terjebak dalam pengaturan Loki untuk Zhang Heng, dia tidak 
berencana untuk meminta mereka bergabung dalam pertempuran 
terakhir. 


Sendirian, ia mengendarai mobil yang baru ditemukan di jalan- 
jalan Pripyat yang sepi. 


Sistem telah memodifikasi misi utama untuk membatasi pergerakan 
Loki ke kota.Dengan kata lain, dewa kebohongan dan lelucon tidak 
bisa meninggalkan Pripyat, dan setelah hitungan mundur 12 jam 
berakhir, Loki akan dipaksa untuk tinggal di sebuah bangunan di 
kota. 


Namun, Zhang Heng tidak ingin menunggu sampai periode 12 jam 
berakhir sebelum mencari Loki.Ini memberi Loki waktu untuk 
memilih lokasi untuk pertempuran terakhir dan kemudian membuat 
pengaturan. 


Meskipun nama dewa kebohongan dan lelucon selalu terkenal, dan 
ketika Mouse dan yang lainnya mendengar bahwa dewa di balik 
penjara bawah tanah ini adalah Loki, ekspresi mereka berubah 
secara drastis.Kenyataannya, rekor pertempuran Loki sama 
menipunya dengan miliknya. 


Tentu, dia bisa mendapatkan keuntungan saat menghadapi sebagian 


besar musuhnya, hampir tidak ada deskripsi positif tentang 
pertempuran Loki di seluruh mitologi Nordik. 


Saat menghadapi lawan yang kuat, Loki biasanya berbohong untuk 
menipu lawan atau menggunakan trik untuk mengalahkan 
target.Hanya ada satu musuh yang benar-benar mati di tangannya, 
dan itu adalah saudaranya, yang memiliki nama terkenal, Heimdall. 


Mereka yang telah menonton serial “Thor” Marvel pasti memiliki 
kesan tentang nama ini.Heimdall adalah penjaga Jembatan Pelangi, 
Dewa Fajar, Putra Sembilan Ibu, dan Penjaga Para 
Dewa.Tatapannya bisa menembus kegelapan, dan apakah siang atau 
malam, dia bisa melihat semuanya dalam jarak 300 mil. 


Zhang Heng bahkan curiga bahwa (Lensa Filter) di tangannya 
adalah karya Heimdall.Selain itu, Heimdall juga bisa mendengar 
suara tumbuh-tumbuhan dan rambut yang tumbuh.Benar-benar tak 
kenal lelah, dan dengan dia menjaga Jembatan Pelangi, dia akan 
segera meniup klaksonnya dan memanggil para dewa begitu dia 
menemukan jejak raksasa. 


Heimdall adalah musuh bebuyutan Loki.Keduanya telah 
membentuk dendam sebelum senja para dewa, dan mereka telah 
binasa bersama selama senja para dewa.Tampaknya kekuatan 
tempur Loki berada pada level yang sama dengan Heimdall, 
penjaga para dewa. 


Tetapi orang-orang yang mengetahui proses pertempuran tidak 
berpikir begitu.Tidak lama setelah keduanya bertukar pukulan, 
Heimdall mengambil celah dan memenggal kepala Loki, tapi tiba- 
tiba memantul kembali setelah jatuh ke tanah.Dia menggigit belati 
dan menusuk perut Heimdall sebelum keduanya meninggal. 


Meski endingnya sama, Loki tetap mengandalkan trik kecilnya dan 
mempertaruhkan nyawanya untuk membunuh Heimdall. 


Dengan demikian, Zhang Heng memperkirakan bahwa kekuatan 
Loki seharusnya tidak terlalu kuat dalam mitologi Nordik.Dia harus 
berada di eselon bawah.Selain itu, sistem telah memotong kekuatan 
dewa sebesar 6096, jadi Zhang Heng tidak khawatir tentang Loki 
yang berhadapan langsung dengannya.Sebaliknya, dia benar-benar 
perlu mewaspadai gerakan kecil di belakang punggung Loki. 


Jika itu bukan pilihan terakhir, Zhang Heng tidak ingin menunggu 
sampai 12 jam berlalu sebelum melawan Loki.Ini adalah 
rencananya sejak awal.Karena itu, begitu dia memulihkan 
kekuatannya, dia mulai mencari keberadaan Loki. 


Zhang Heng mencari ke arah di mana Loki melarikan diri untuk 
terakhir kalinya.Untungnya, meskipun Pripyat adalah kota yang 
diakui oleh Ukraina, hanya ada 50.000 orang, dan tidak terlalu 
besar.Selain itu, setelah evakuasi, tempat itu pada dasarnya kosong, 
membuatnya lebih nyaman bagi Zhang Heng untuk mencari. 


Namun, Zhang Heng masih tidak menyangka akan menemukan Loki 
dalam waktu kurang dari setengah jam. 


Yang terakhir tidak bersembunyi sama sekali.Dia membawa sofa 
entah dari mana dan duduk di tengah jalan seolah menunggu Zhang 
Heng tiba. 


Zhang Heng tidak berdiri pada upacara.Dia menginjak pedal gas 
dan membuat sofa terbang.Sayangnya, Loki yang berada di sofa, 
menjentikkan jarinya sebelum dipukul dan muncul di seberang 
jalan, wajahnya dipenuhi dengan ketidakberdayaan. 


Zhang Heng juga menginjak rem, tetapi dia tidak mematikan 
mesin.Sebagai gantinya, dia bergeser ke taman, mendorong pintu 
mobil hingga terbuka, dan keluar. 


“Selamat, pemain.Setelah pertempuran yang tidak terlalu sulit, 


Anda telah menyelesaikan semua minion dan lima bos mini dari 
penjara bawah tanah ini.Anda telah datang sebelum dewa besar 
kebohongan dan lelucon, Loki.Gemetar, fana, untuk poin telah 
meningkat 100.000.Anda dapat memeriksa informasi yang relevan 
di panel karakter...” 


Loki menirukan suara sistem, “Bukankah begitu caramu 
mengatakannya? Anda menyukai permainan ini, bukan, Zhang 
Heng? Putaran inilah yang mengubah Anda menjadi Anda saat 
ini.Oh, ngomong-ngomong, saya lupa mengucapkan selamat kepada 
Anda karena memenangkan tempat pertama di ruang bawah tanah 
perang proxy.Saya harap belum terlambat untuk mengirim berkah 
saya. 


Ch.1198 


Bab 1198: 1198 
Bab 1198: Mengapa Aku? 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Zhang Heng mengabaikan berkah Loki dan mengerutkan kening. 
“Apa yang kamu lakukan padaku? Bagaimana Anda memasukkan 
saya ke penjara bawah tanah Anda? ” 


“Hei, tidakkah kamu punya pertanyaan yang lebih baik? Aku 
adalah dewa kebohongan dan lelucon. Hal-hal ini sangat mudah 
bagiku,” kata Loki bangga sambil membusungkan dadanya. 


Sial baginya, Zhang Heng mengabaikan omong kosongnya dan 
mengambil (Pestilence Bone Bow| dari punggungnya. 


Melihat Zhang Heng siap menyerang lagi, Loki hanya bisa berkata 
tanpa daya, “Berhenti, berhenti, berhenti. Bahkan jika kita akan 
menyerang nanti, setidaknya kita harus mendengarkan apa yang 
dikatakan pihak lain terlebih dahulu. Saya duduk di sini menunggu 
Anda dengan risiko keracunan radiasi dan tertabrak mobil.” 


“Kamu adalah dewa kebohongan dan lelucon. Apakah ada 
kebutuhan untuk mendengarkan sepatah kata pun yang Anda 
katakan? ” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Aku adalah dewa kebohongan dan lelucon, tapi aku tidak selalu 
berbohong.” Loki merentangkan tangannya, “Kamu juga telah 


membaca mitos Nordik, jadi kamu harus tahu bahwa aku telah 
melakukan beberapa hal baik di sana. Meskipun para dewa 
Asgardian membenciku, banyak yang telah menerima bantuanku. 
Hanya karena aku putra seorang raksasa, mereka tidak pernah 
benar-benar memperlakukanku sebagai salah satu dari mereka. Ini 
benar-benar kisah yang menyedihkan. Sungguh menyayat hati” 


“Jadi kamu menyeretku ke dimensi sakumu untuk memberitahuku 
tentang diskriminasi yang telah ditunjukkan para dewa Asgardian 
kepadamu dan perlakuan tidak adil yang kamu derita?” Zhang 
Heng bertanya dengan tenang. “Saya sarankan Anda mencari pria 
berambut kuning itu di Twitter. Dia telah menghabiskan seluruh 
hidupnya berjuang untuk menghilangkan diskriminasi rasial dan 
telah mencapai hasil yang luar biasa. Dia mungkin tertarik dengan 
masalahmu ini.” 


“Tidak, saya membuat daftar cerita lama ini dan menggali luka saya 
sendiri untuk Anda lihat. Saya hanya ingin memberi tahu Anda 
bahwa kami sebenarnya adalah orang yang sama, ”kata Loki 
emosional. “Jenis orang yang sama yang tidak memiliki siapa pun 
untuk diandalkan dan diperlakukan sebagai orang asing. Saya tidak 
tahu harus percaya siapa...” 


“Aku tidak punya cerita tragis sepertimu. Keluarga saya sangat baik 
kepada saya, dan saya memiliki banyak teman. Terima kasih.” 


“Kamu hanya mengatakan itu karena kamu tidak tahu apa-apa 
tentang apa yang akan terjadi.” Loki menjilat bibirnya, “Aku tahu 
kamu tidak percaya padaku karena reputasi masa laluku. Tidak apa- 
apa, Anda tidak perlu melakukannya. Anda hanya perlu bertanya 
pada diri sendiri. Saya berani bertaruh bahwa di suatu tempat di 
lubuk hati Anda yang paling dalam, Anda pasti juga bertanya-tanya 
mengapa Kronos bisa begitu baik kepada Anda. Dia tidak hanya 
memilih Anda untuk menjadi agennya, tetapi dia juga bersedia 
menggunakan sebagian besar kekuatan surgawinya untuk membuat 
alat curang kecil itu untuk Anda. Apakah Anda anak haramnya, 
atau kekasih lamanya? 


“Atau apakah Anda benar-benar mau mempercayai omong 
kosongnya tentang malaikat pelindung?” 


“Langsung ke intinya.” Zhang Heng tidak tergerak. 


“Intinya adalah Kronos memiliki desain pada Anda, dan ada orang- 
orang di sekitar Anda ... yang memiliki desain pada Anda. Tidak 
peduli dari pihak mana mereka berasal, mereka semua 
menginginkan sesuatu darimu... Maafkan aku karena terus terang, 
tapi sepertinya situasimu tidak terlalu baik. Saudaraku, ketika saya 
di Asgard, semua orang juga tidak menyukai saya, tetapi saya selalu 
menjadi orang yang berkomplot melawan orang lain, dan sangat 
sedikit orang yang mampu berkomplot melawan saya. Jadi, 
dibandingkan denganmu, sepertinya aku berada dalam situasi yang 
lebih baik.” 


“Lalu apa rencanamu?” 


“Apa?” Loki berkedip dengan polos. 


“Kamu baru saja mengatakan bahwa setiap orang yang 
mendekatiku memiliki rencana untukku. Maka Anda harus memiliki 
rencana untuk mendekati saya, "kata Zhang Heng. 


“Tentu saja.” Loki tidak berusaha menyangkalnya. Sebaliknya, dia 
mengakuinya secara terbuka. Dia bersiul gembira, “Aku juga salah 
satu orang yang diam-diam mendekatimu. Hanya saja tujuan saya 
berbeda dengan orang lain. Ada naluri dalam tubuh saya, dan 
naluri inilah yang membawa saya ke sini.” 


“Nalurimu adalah membuat kekacauan di mana-mana?” 


Loki pura-pura tidak mendengarnya dan melanjutkan, “Pertama, 
aku harus minta maaf padamu. Tebakan Anda sebelumnya benar. 


Saya memang merusak tubuh Anda dan menarik Anda ke dalam 
permainan saya, tetapi yakinlah bahwa ini tidak akan terjadi lagi, 
karena meskipun itu saya, itu bukan tanpa harga. Selain itu, 
beberapa pria yang membenciku sepertinya telah menambal celah 
ini. 


“Dan alasan kenapa aku memilih cara ini untuk bertemu denganmu 
adalah untuk menghindari Kronos dan mencegah penipu tua itu 
memainkan trik kapan pun. Saya ingin melakukan obrolan tatap 
muka yang sederhana dengan Anda, itu saja. Jika Anda mau, saya 
juga akan menyiapkan kopi, bir, teh... oh, dan beberapa kue yang 
baru saja saya panggang sendiri. Mereka sangat lucu. Saya punya 
anak kucing, anak anjing, dan panda. Jika Anda mau, Anda dapat 
memiliki beberapa. ” 


Saat dia berbicara, Loki mengeluarkan sepiring biskuit dari tas di 
pinggir jalan. 


Zhang Heng tidak meraihnya, dan malah bertanya, “Kamu 
menyebutnya apa?” “Apakah Anda menyebut ini percakapan tatap 
muka yang sederhana? Anda memilih ID aktif di forum yang 
menarik bagi saya. Anda menyamar sebagai pemain di belakang ID 
untuk mendekati saya. Anda menurunkan penjaga saya dan tinggal 
di sisi saya. Jika Anda benar-benar ingin berbicara, Anda bisa 
mengungkapkan identitas Anda ketika kami pertama kali memasuki 
ruang bawah tanah, daripada menunggu sampai identitas kami 
terungkap. 


“Belum lagi, selama periode waktu ini, kamu bahkan diam-diam 
memasukkan grafit dari inti reaktor No. 4 ke tubuh orang lain. 


“Tepat sebelum kami berangkat ke Hotel Pripyat tadi malam, Anda 
memasukkan sepotong grafit ke dalam tas perjalanan Anda untuk 
makanan, tapi saya membuangnya.” 


Loki memberikan tatapan paling polosnya. “Tidak ada yang bisa 


saya lakukan. Misi utama dungeon adalah seperti ini. Saya perlu 
membiarkan Anda menyerap radiasi sebanyak mungkin saat Anda 
tidak membawanya, dan Anda harus menemukan saya sebelum 
kondisi Anda memburuk. Ini adalah aturan penjara bawah tanah. 
Bahkan saya tidak dapat melanggarnya dan mengungkapkan 
identitas saya kepada Anda terlebih dahulu. Omong-omong, Anda 
benar-benar waspada. Saya sudah sangat dekat dengan Anda, dan 
penjara bawah tanah ini adalah mode satu lawan satu, namun Anda 
masih waspada terhadap saya. Aku bahkan tidak sempat 
menemukanmu,” puji Loki. 


“Apakah begitu? Tapi aku melihat bahwa kamu dengan senang hati 
mengubah misi alur cerita utama dari dungeon.” 


Zhang Heng tanpa ampun mengungkap kebohongan Loki. 


“Siapa yang bilang? Bukankah aku baru saja berguling? Saya tidak 
berharap orang itu datang secara pribadi. ” Loki menghela nafas, 
“Dan aku benar-benar tidak pernah bermaksud menyakitimu. Saya 
baru saja mengambil kesempatan langka ini untuk mengamati Anda 
lebih dalam.” 


“Lalu bagaimana dengan insiden yang terjadi di jalur kereta bawah 
tanah yang ditinggalkan? Agen Anda membawa kami ke wilayah 
Jemengarde. Anda ingin python itu membunuh saya, kan? ” Zhang 
Heng bertanya. 


“Saya akui bahwa idenya menggoda, tetapi alasan sebenarnya 
adalah saya ingin melihat apakah Anda dapat membangunkan putra 
saya.” 


“Kenapa aku?” Ekspresi Zhang Heng berubah. 


“Karena tidak ada yang lebih cocok untuk mewakili akhir dunia 
selain dirimu,” Loki tersenyum. 


pernah mengandalkan Marvin sejak awal. 


Saat laras itu bebas dari kapal, itu tidak lagi mengikat nasib 
mereka bersama. 


“Nikmati makanannya, aku keluar sebentar,” kata Zhang Heng 
sambil menyeka tangannya. 


Marvin tampak sangat gugup ketika dia mendengar Zhang Heng 
sedang menuju keluar, tampak khawatir bahwa kebenaran tentang 
apa yang terjadi padanya semalam akan terbuka. 


“Jangan khawatir. Ini bukan tentang kamu. ” 


Bab 108: 108 


“Frazer adalah bajak laut paling berpengalaman di pulau ini.Saya 
mendengar namanya bahkan sebelum saya datang ke 
Nassau.Seseorang memberi tahu saya bahwa dia dulu bekerja 
bersama Henry Morgan untuk menyerbu pemukiman 
Spanyol.Setelah mencuri semua yang mereka bisa, mereka berhasil 
menjarah total dua juta pound dalam serangan terakhir 
mereka.Setelah itu, kaya, Henry Morgan, dipanggil oleh ratu, 
dibuang ke penjara begitu dia kembali ke negaranya.Adapun 
Frazer, ia meninggalkan Jamaika dan datang ke Nassau.Dia tetap di 
sini untuk merekrut bajak laut potensial untuk bergabung dengan 
keyakinannya.Pada puncaknya, ia memiliki 11 kapal perompak, 
ratusan meriam, dan sekitar 700 hingga 800 perompak di bawah 
komandonya.” 


“Apa yang terjadi setelah itu?” 


“Saya tidak punya ide.Rumor mengatakan dia ingin menerima 
pengampunan ratu diam-diam.Ketika bandnya tahu tentang itu, 
semuanya berubah.Dia dicopot dari gelarnya sebagai kapten 11 
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Bab 1198: 1198 


Bab 1198: Mengapa Aku? 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Zhang Heng mengabaikan berkah Loki dan mengerutkan 
kening.“Apa yang kamu lakukan padaku? Bagaimana Anda 
memasukkan saya ke penjara bawah tanah Anda? ” 


“Hei, tidakkah kamu punya pertanyaan yang lebih baik? Aku 
adalah dewa kebohongan dan lelucon.Hal-hal ini sangat mudah 
bagiku,” kata Loki bangga sambil membusungkan dadanya. 


Sial baginya, Zhang Heng mengabaikan omong kosongnya dan 
mengambil (Pestilence Bone Bow| dari punggungnya. 


Melihat Zhang Heng siap menyerang lagi, Loki hanya bisa berkata 
tanpa daya, “Berhenti, berhenti, berhenti.Bahkan jika kita akan 
menyerang nanti, setidaknya kita harus mendengarkan apa yang 
dikatakan pihak lain terlebih dahulu.Saya duduk di sini menunggu 
Anda dengan risiko keracunan radiasi dan tertabrak mobil.” 


“Kamu adalah dewa kebohongan dan lelucon.Apakah ada 
kebutuhan untuk mendengarkan sepatah kata pun yang Anda 


katakan? ” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Aku adalah dewa kebohongan dan lelucon, tapi aku tidak selalu 
berbohong.” Loki merentangkan tangannya, “Kamu juga telah 
membaca mitos Nordik, jadi kamu harus tahu bahwa aku telah 
melakukan beberapa hal baik di sana.Meskipun para dewa 
Asgardian membenciku, banyak yang telah menerima 
bantuanku.Hanya karena aku putra seorang raksasa, mereka tidak 
pernah benar-benar memperlakukanku sebagai salah satu dari 
mereka.Ini benar-benar kisah yang menyedihkan.Sungguh 
menyayat hati” 


“Jadi kamu menyeretku ke dimensi sakumu untuk memberitahuku 
tentang diskriminasi yang telah ditunjukkan para dewa Asgardian 
kepadamu dan perlakuan tidak adil yang kamu derita?” Zhang 
Heng bertanya dengan tenang.“Saya sarankan Anda mencari pria 
berambut kuning itu di Twitter.Dia telah menghabiskan seluruh 
hidupnya berjuang untuk menghilangkan diskriminasi rasial dan 
telah mencapai hasil yang luar biasa.Dia mungkin tertarik dengan 
masalahmu ini.” 


“Tidak, saya membuat daftar cerita lama ini dan menggali luka saya 
sendiri untuk Anda lihat.Saya hanya ingin memberi tahu Anda 
bahwa kami sebenarnya adalah orang yang sama, "kata Loki 
emosional. “Jenis orang yang sama yang tidak memiliki siapa pun 
untuk diandalkan dan diperlakukan sebagai orang asing.Saya tidak 
tahu harus percaya siapa...” 


“Aku tidak punya cerita tragis sepertimu.Keluarga saya sangat baik 
kepada saya, dan saya memiliki banyak teman.Terima kasih.” 


“Kamu hanya mengatakan itu karena kamu tidak tahu apa-apa 
tentang apa yang akan terjadi.” Loki menjilat bibirnya, “Aku tahu 
kamu tidak percaya padaku karena reputasi masa laluku.Tidak apa- 
apa, Anda tidak perlu melakukannya.Anda hanya perlu bertanya 
pada diri sendiri.Saya berani bertaruh bahwa di suatu tempat di 
lubuk hati Anda yang paling dalam, Anda pasti juga bertanya-tanya 


mengapa Kronos bisa begitu baik kepada Anda.Dia tidak hanya 
memilih Anda untuk menjadi agennya, tetapi dia juga bersedia 
menggunakan sebagian besar kekuatan surgawinya untuk membuat 
alat curang kecil itu untuk Anda.Apakah Anda anak haramnya, atau 
kekasih lamanya? 


“Atau apakah Anda benar-benar mau mempercayai omong 
kosongnya tentang malaikat pelindung?” 


“Langsung ke intinya.” Zhang Heng tidak tergerak. 


“Intinya adalah Kronos memiliki desain pada Anda, dan ada orang- 
orang di sekitar Anda ... yang memiliki desain pada Anda.Tidak 
peduli dari pihak mana mereka berasal, mereka semua 
menginginkan sesuatu darimu... Maafkan aku karena terus terang, 
tapi sepertinya situasimu tidak terlalu baik.Saudaraku, ketika saya 
di Asgard, semua orang juga tidak menyukai saya, tetapi saya selalu 
menjadi orang yang berkomplot melawan orang lain, dan sangat 
sedikit orang yang mampu berkomplot melawan saya.Jadi, 
dibandingkan denganmu, sepertinya aku berada dalam situasi yang 
lebih baik.” 


“Lalu apa rencanamu?” 


“Apa?” Loki berkedip dengan polos. 


“Kamu baru saja mengatakan bahwa setiap orang yang 
mendekatiku memiliki rencana untukku.Maka Anda harus memiliki 
rencana untuk mendekati saya, "kata Zhang Heng. 


“Tentu saja.” Loki tidak berusaha menyangkalnya.Sebaliknya, dia 
mengakuinya secara terbuka.Dia bersiul gembira, “Aku juga salah 
satu orang yang diam-diam mendekatimu.Hanya saja tujuan saya 
berbeda dengan orang lain.Ada naluri dalam tubuh saya, dan naluri 
inilah yang membawa saya ke sini.” 


“Nalurimu adalah membuat kekacauan di mana-mana?” 


Loki pura-pura tidak mendengarnya dan melanjutkan, “Pertama, 
aku harus minta maaf padamu.Tebakan Anda sebelumnya 
benar.Saya memang merusak tubuh Anda dan menarik Anda ke 
dalam permainan saya, tetapi yakinlah bahwa ini tidak akan terjadi 
lagi, karena meskipun itu saya, itu bukan tanpa harga.Selain itu, 
beberapa pria yang membenciku sepertinya telah menambal celah 
ini. 


“Dan alasan kenapa aku memilih cara ini untuk bertemu denganmu 
adalah untuk menghindari Kronos dan mencegah penipu tua itu 
memainkan trik kapan pun.Saya ingin melakukan obrolan tatap 
muka yang sederhana dengan Anda, itu saja.Jika Anda mau, saya 
juga akan menyiapkan kopi, bir, teh... oh, dan beberapa kue yang 
baru saja saya panggang sendiri.Mereka sangat lucu.Saya punya 
anak kucing, anak anjing, dan panda.Jika Anda mau, Anda dapat 
memiliki beberapa.” 


Saat dia berbicara, Loki mengeluarkan sepiring biskuit dari tas di 
pinggir jalan. 


Zhang Heng tidak meraihnya, dan malah bertanya, “Kamu 
menyebutnya apa?” “Apakah Anda menyebut ini percakapan tatap 
muka yang sederhana? Anda memilih ID aktif di forum yang 
menarik bagi saya.Anda menyamar sebagai pemain di belakang ID 
untuk mendekati saya.Anda menurunkan penjaga saya dan tinggal 
di sisi saya.Jika Anda benar-benar ingin berbicara, Anda bisa 
mengungkapkan identitas Anda ketika kami pertama kali memasuki 
ruang bawah tanah, daripada menunggu sampai identitas kami 
terungkap. 


“Belum lagi, selama periode waktu ini, kamu bahkan diam-diam 
memasukkan grafit dari inti reaktor No.4 ke tubuh orang lain. 


“Tepat sebelum kami berangkat ke Hotel Pripyat tadi malam, Anda 
memasukkan sepotong grafit ke dalam tas perjalanan Anda untuk 
makanan, tapi saya membuangnya.” 


Loki memberikan tatapan paling polosnya.“Tidak ada yang bisa 
saya lakukan.Misi utama dungeon adalah seperti ini.Saya perlu 
membiarkan Anda menyerap radiasi sebanyak mungkin saat Anda 
tidak membawanya, dan Anda harus menemukan saya sebelum 
kondisi Anda memburuk.Ini adalah aturan penjara bawah 
tanah.Bahkan saya tidak dapat melanggarnya dan mengungkapkan 
identitas saya kepada Anda terlebih dahulu.Omong-omong, Anda 
benar-benar waspada.Saya sudah sangat dekat dengan Anda, dan 
penjara bawah tanah ini adalah mode satu lawan satu, namun Anda 
masih waspada terhadap saya.Aku bahkan tidak sempat 
menemukanmu,” puji Loki. 


“Apakah begitu? Tapi aku melihat bahwa kamu dengan senang hati 
mengubah misi alur cerita utama dari dungeon.” 


Zhang Heng tanpa ampun mengungkap kebohongan Loki. 


“Siapa yang bilang? Bukankah aku baru saja berguling? Saya tidak 
berharap orang itu datang secara pribadi.” Loki menghela nafas, 
“Dan aku benar-benar tidak pernah bermaksud menyakitimu.Saya 
baru saja mengambil kesempatan langka ini untuk mengamati Anda 
lebih dalam.” 


“Lalu bagaimana dengan insiden yang terjadi di jalur kereta bawah 
tanah yang ditinggalkan? Agen Anda membawa kami ke wilayah 
Jemengarde.Anda ingin python itu membunuh saya, kan? ” Zhang 
Heng bertanya. 


“Saya akui bahwa idenya menggoda, tetapi alasan sebenarnya 
adalah saya ingin melihat apakah Anda dapat membangunkan putra 
saya.” 


“Kenapa aku?” Ekspresi Zhang Heng berubah. 


“Karena tidak ada yang lebih cocok untuk mewakili akhir dunia 
selain dirimu,” Loki tersenyum. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
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Ch.1199 


Bab 1199: Kiamat Baru 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


“Saya mewakili kiamat?” Zhang Heng mengerutkan kening. “Aku 
hanya manusia biasa. Mengapa saya harus ada hubungannya 
dengan kiamat? Dan berbicara tentang kiamat, senja para dewa 
harusnya berhubungan denganmu.” 


“Senja para dewa hanyalah kiamat para Dewa Nordik,” kata Loki. 
“Harus saya akui... Hmm... dari lebih dari 2.000 tahun yang lalu, 
perang itu cukup besar dan megah. Para Bard menyanyikannya, dan 
banyak orang terkenal menulis banyak puisi indah untuk meratapi 
kejatuhan para dewa. Mereka bernyanyi tentang kepahlawanan 
pertempuran Thor dan Odin, keberanian para dewa Asgardian, dan 
semangat yang gigih... bla, bla, bla. Anda bisa menyalahkan saya 
untuk itu, tapi sayangnya, mereka sudah terlalu tua.” 


“Maksud kamu apa?” 


“Aku tidak menargetkan kakak laki-laki itu. Sungguh, saya cukup 
menyukai beberapa dari mereka. Saya bahkan mengumpulkan 
beberapa tulang mereka dan membuat beberapa furnitur dari 
mereka sebagai suvenir. Tetapi dengan produktivitas di era itu, hal 
paling gila yang bisa Anda bayangkan adalah seorang pemabuk 
berambut merah, berjanggut, berotot yang memukul dari timur ke 
barat dengan palu besar. Dan apa tunggangannya?—dua kereta 
yang ditarik kambing, dua kambing yang konyol dan lucu!” 


Loki mengulangi, “Apakah kamu mengerti maksudku? Ini adalah 


batas imajinasi orang-orang pada waktu itu, dan sekarang, Anda 
dapat memilih siapa saja, dan dia dapat mengatakan seratus hal 
yang lebih keren dan lebih hebat dari ini. Anda memiliki Ferrari, 
Long March 5, dan belum lagi maskapai penerbangan... Tapi kita 
tidak bisa menyalahkan mereka, kondisi material mereka 
membatasi imajinasi mereka, dan orang-orang malang itu telah 
melakukan yang terbaik. 


“Entah itu senja para dewa atau penghakiman kiamat, semua cerita 
kiamat ini, puisi elegan ini, mereka... bagaimana aku harus 
mengatakannya? Mereka seperti kecantikan yang tiada taranya, tak 
mampu menahan erosi waktu. Mereka tidak lagi sejalan dengan 
reputasi mereka yang dulu perkasa, sama seperti kita hal-hal lama. 


” 


Saat Loki berbicara, dia mengeluarkan sebotol sampanye lagi dari 
Dewa yang tahu di mana, membuka tutupnya, dan berkata kepada 
Zhang Heng, “Mau segelas?” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Aku harus tetap sadar 
sebelum membunuhmu. Saya tidak berencana untuk minum.” 


“Baiklah, kalau begitu aku akan minum segelas kecil sendiri. 
Tinggalkan sisanya di sini. Aku akan meminumnya setelah kau 
membunuhku.” Loki sangat masuk akal. Dia menuangkan segelas 
untuk dirinya sendiri dan meminumnya dalam satu tegukan. 
Kemudian, dia mengangkat gelas. 


“Ini untuk masa lalu yang indah.” 


Zhang Heng tidak tergerak. 


“Omong-omong, beberapa dari kita harus berterima kasih kepada 
televisi, komik, novel online, atau lebih khusus lagi, Marvel, Netflix, 
Sony... Setelah diproses ulang oleh pencipta modern, beberapa 


cerita lama telah hidup kembali. Kebetulan saya juga salah satu 
penerima manfaat. Meskipun aku tidak ingin berurusan dengan si 
idiot dengan palu itu, dan omong-omong, dalam mitologi Nordik, 
aku sebenarnya saudara Odin, bukan Thor, tapi kurasa tidak ada 
yang peduli tentang hal semacam itu. 


“Secara keseluruhan, saya telah memulihkan sedikit kekuatan saya. 
Ini adalah hal yang baik. Itu artinya manusia masih tidak bisa lepas 
dari kebohongan dan penipuan,” kata Loki, “Tapi kebanyakan Dewa 
lama tidak memiliki kehidupan yang baik. Tidak berlebihan untuk 
menggambarkan mereka berjuang untuk bertahan hidup. Untuk 
merekrut orang percaya, mereka harus menggunakan semua 
kekuatan mereka. Tapi seperti yang saya katakan, beberapa orang 
saat ini akan berpikir bahwa pria yang mengendarai dua kambing 
lebih tampan daripada pria yang melambaikan uang, mengendarai 
Lamborghini. Sebaliknya, sekelompok Dewa baru telah bangkit. 
Mereka masih muda dan kuat. 


“Dewa media, dewa kemewahan, dewa dimensi kedua, dewa 
pendingin ruangan... Terkadang aku juga tidak mengerti manusia. 
Beberapa dari mereka percaya bahwa AC adalah penemuan terbesar 
umat manusia untuk musim panas, dan AC menyelamatkan hidup 
mereka. Dibandingkan dengan kita, para dewa baru memiliki cara 
yang lebih fleksibel untuk menyerap iman. Mereka tidak harus 
berdoa, mereka tidak harus berkorban, dan mereka bahkan tidak 
peduli jika orang percaya mereka menghormati mereka. Ini tidak 
terbayangkan di masa lalu. Barang antik tua itu akan menghukum 
para penghujat itu untuk beberapa hal sepele, tapi sekarang, siapa 
yang akan memikirkan dewa penyejuk udara di musim dingin, dan 
pada saat yang sama, menyederhanakan upacara? 


“Banyak orang tua mengeluh kepada saya bahwa ambang batas 
telah diturunkan. Beberapa waktu lalu, saya bertemu dengan 
seorang pria di jalan. Dia memiliki beberapa situs web yang disukai 
semua orang. Salah satunya disebut Stasiun P. Orang-orang 
percayanya ada di seluruh dunia, mereka memiliki semua jenis 
orang. Dia juga mendapatkan orang percaya dengan cara yang 
sangat kasar dan kejam. Para dewa tua tidak bisa 


membayangkannya sama sekali. Yang perlu Anda lakukan adalah 
memposting salah satu video kecil yang dia sediakan secara online 
dan menyelesaikan ritualnya. 


“Dia hanyalah Einstein para dewa, seorang jenius yang lengkap. 
Sejak ia lahir, pengikutnya telah berkembang pesat. Selain itu, 
mereka sangat lengket. Pada dasarnya, selama Anda masuk ke situs 
webnya dan menjadi pengikutnya, Anda tidak akan pernah bisa 
meninggalkannya. Anda hanya akan memberinya iman tanpa akhir. 
Hal ini bahkan lebih efektif daripada sumpah darah yang paling 
ketat. 


“Namun, dewa-dewa baru juga memiliki masalah mereka sendiri. 
Sebagian besar memiliki kekuatan surgawi yang kuat, tetapi mereka 
kehilangan naluri membunuh dan bertarung para dewa lama. Ambil 
dewa Asgard sebagai contoh. Ketika kita lahir, kita menghadapi 
semua jenis musuh. Kami memiliki musuh bebuyutan, suku raksasa. 
Ada juga perang saudara antara suku dewa. Pada satu titik, kami 
berada di ambang kepunahan. Kemudian, pada senja para dewa, 
kami benar-benar mati dalam pertempuran ... kami pada dasarnya 
tidak pernah memiliki kedamaian. Setiap periode waktu dipenuhi 
dengan darah. Kami bertarung melawan musuh yang kuat atau satu 
sama lain. Jika Anda tidak bisa melawan, Anda akan dibunuh. 


“Namun, dewa-dewa baru dalam masyarakat modern tidak seperti 
ini. Selain beberapa yang memiliki kemampuan bertarung, 
kebanyakan dari mereka adalah adik-adik yang saya sebutkan di 
atas yang membuka website. Mereka sangat pandai mengumpulkan 
kepercayaan, tetapi mereka tidak tahu cara bertarung sama sekali. 
Selain itu, banyak dewa tua berpikir bahwa mereka hanya memiliki 
keyakinan di mata mereka dan telah meninggalkan martabat dan 
kehormatan yang seharusnya dimiliki seorang dewa. Apalagi 
berbagai tindakan mereka telah sangat mengganggu pasar, sehingga 
banyak dewa lama memandang mereka sebagai kanker di industri. 


“Tapi seperti yang saya katakan sebelumnya, ada beberapa makhluk 
yang tidak biasa di antara para dewa baru. Saya harus mengatakan 


kapal bajak laut, dan semua krunya diberhentikan.Saat ini, tua itu 
tidak lebih besar dari bajak laut biasa, "kata pria berotot dengan 
senyum di wajahnya. 


“Tapi, kamu masih berhutang uang kepadanya.” 


“Baik! Saya telah memberi tahu Anda semua yang perlu Anda 
ketahui.Sekarang giliran Anda untuk mempertahankan tawaran 
Anda, Anda.“ 


Perompak berotot itu tiba-tiba berhenti tersenyum dan meludahi 
sumpah serapah ke wajah Zhang Heng. 


“Pertanyaan terakhir.Di mana saya menyewa rumah di sekitar sini? 


« 


Setelah pertanyaan Zhang Heng dijawab, sepuluh peso perak 
diletakkan di atas meja, dan kesepakatan selesai. 


Saat ini, ia ditinggalkan dengan 58 peso perak.Tentu saja, 
mendapatkan kamar di penginapan adalah pilihan.Namun, fakta 
bahwa ia harus menghabiskan lebih dari satu dekade di pulau ini 
membuatnya berpikir bahwa mungkin lebih bijaksana untuk hanya 
mencari tempat yang tepat untuk menetap. 


Tempat yang ia pilih agak jauh dari pelabuhan tetapi lebih dekat ke 
pusat pulau.Properti yang dimaksud terletak di dekat lahan 
pertanian, di mana fasilitasnya adalah ketenangan dan biaya sewa 
yang sangat murah.Percaya atau tidak, seluruh rumah hanya 
berharga 160 peso perak, dan itu adalah 17 peso perak untuk sewa 
dua tahun. 


bahwa manusia tidak pernah mengecewakan saya di jalan menuju 
kematian. Kali ini, mereka benar-benar mempermainkanku— 
ketakutan. Itu selalu menjadi naluri manusia yang paling primitif 
dan paling murni. Mereka juga telah mengembangkan banyak 
bentuk hiburan untuk mengatasi rasa takut, tetapi kebanyakan dari 
mereka hanyalah hal-hal kecil sampai mereka mengarahkan 
pandangan mereka pada kiamat. Seperti yang telah saya katakan, 
apakah itu kiamat atau senja para dewa, mereka semua adalah 
barang antik yang tidak dapat mengikuti tren zaman.. Manusia 
telah lama kehilangan rasa takut mereka akan neraka yang dilukis 
oleh imajinasi menyedihkan mereka. pendahulu. Mereka ingin 
menciptakan ketakutan baru, dengan demikian, kiamat baru yang 
mengasyikkan dan luar biasa di abad ke-21!” 


Bab 1199: Kiamat Baru 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


“Saya mewakili kiamat?” Zhang Heng mengerutkan kening.“Aku 
hanya manusia biasa.Mengapa saya harus ada hubungannya dengan 
kiamat? Dan berbicara tentang kiamat, senja para dewa harusnya 
berhubungan denganmu.” 


“Senja para dewa hanyalah kiamat para Dewa Nordik,” kata 

Loki. “Harus saya akui... Hmm... dari lebih dari 2.000 tahun yang 
lalu, perang itu cukup besar dan megah.Para Bard menyanyikannya, 
dan banyak orang terkenal menulis banyak puisi indah untuk 
meratapi kejatuhan para dewa.Mereka bernyanyi tentang 
kepahlawanan pertempuran Thor dan Odin, keberanian para dewa 
Asgardian, dan semangat yang gigih... bla, bla, bla.Anda bisa 
menyalahkan saya untuk itu, tapi sayangnya, mereka sudah terlalu 
tua.” 


“Maksud kamu apa?” 


“Aku tidak menargetkan kakak laki-laki itu.Sungguh, saya cukup 
menyukai beberapa dari mereka.Saya bahkan mengumpulkan 
beberapa tulang mereka dan membuat beberapa furnitur dari 
mereka sebagai suvenir.Tetapi dengan produktivitas di era itu, hal 
paling gila yang bisa Anda bayangkan adalah seorang pemabuk 
berambut merah, berjanggut, berotot yang memukul dari timur ke 
barat dengan palu besar.Dan apa tunggangannya?—dua kereta yang 
ditarik kambing, dua kambing yang konyol dan lucu!” 


Loki mengulangi, “Apakah kamu mengerti maksudku? Ini adalah 
batas imajinasi orang-orang pada waktu itu, dan sekarang, Anda 
dapat memilih siapa saja, dan dia dapat mengatakan seratus hal 
yang lebih keren dan lebih hebat dari ini.Anda memiliki Ferrari, 
Long March 5, dan belum lagi maskapai penerbangan.Tapi kita 
tidak bisa menyalahkan mereka, kondisi material mereka 
membatasi imajinasi mereka, dan orang-orang malang itu telah 
melakukan yang terbaik. 


“Entah itu senja para dewa atau penghakiman kiamat, semua cerita 
kiamat ini, puisi elegan ini, mereka... bagaimana aku harus 
mengatakannya? Mereka seperti kecantikan yang tiada taranya, tak 
mampu menahan erosi waktu.Mereka tidak lagi sejalan dengan 
reputasi mereka yang dulu perkasa, sama seperti kita hal-hal lama.” 


Saat Loki berbicara, dia mengeluarkan sebotol sampanye lagi dari 
Dewa yang tahu di mana, membuka tutupnya, dan berkata kepada 
Zhang Heng, “Mau segelas?” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya.“Aku harus tetap sadar 
sebelum membunuhmu.Saya tidak berencana untuk minum.” 


“Baiklah, kalau begitu aku akan minum segelas kecil 
sendiri.Tinggalkan sisanya di sini.Aku akan meminumnya setelah 
kau membunuhku.” Loki sangat masuk akal.Dia menuangkan 
segelas untuk dirinya sendiri dan meminumnya dalam satu 
tegukan.Kemudian, dia mengangkat gelas. 


“Ini untuk masa lalu yang indah.” 


Zhang Heng tidak tergerak. 


“Omong-omong, beberapa dari kita harus berterima kasih kepada 
televisi, komik, novel online, atau lebih khusus lagi, Marvel, Netflix, 
Sony... Setelah diproses ulang oleh pencipta modern, beberapa 
cerita lama telah hidup kembali.Kebetulan saya juga salah satu 
penerima manfaat.Meskipun aku tidak ingin berurusan dengan si 
idiot dengan palu itu, dan omong-omong, dalam mitologi Nordik, 
aku sebenarnya saudara Odin, bukan Thor, tapi kurasa tidak ada 
yang peduli tentang hal semacam itu. 


“Secara keseluruhan, saya telah memulihkan sedikit kekuatan 
saya.Ini adalah hal yang baik.Itu artinya manusia masih tidak bisa 
lepas dari kebohongan dan penipuan,” kata Loki, “Tapi kebanyakan 
Dewa lama tidak memiliki kehidupan yang baik.Tidak berlebihan 
untuk menggambarkan mereka berjuang untuk bertahan 
hidup.Untuk merekrut orang percaya, mereka harus menggunakan 
semua kekuatan mereka.Tapi seperti yang saya katakan, beberapa 
orang saat ini akan berpikir bahwa pria yang mengendarai dua 
kambing lebih tampan daripada pria yang melambaikan uang, 
mengendarai Lamborghini.Sebaliknya, sekelompok Dewa baru telah 
bangkit.Mereka masih muda dan kuat. 


“Dewa media, dewa kemewahan, dewa dimensi kedua, dewa 
pendingin ruangan... Terkadang aku juga tidak mengerti 
manusia.Beberapa dari mereka percaya bahwa AC adalah 
penemuan terbesar umat manusia untuk musim panas, dan AC 
menyelamatkan hidup mereka.Dibandingkan dengan kita, para 
dewa baru memiliki cara yang lebih fleksibel untuk menyerap 
iman.Mereka tidak harus berdoa, mereka tidak harus berkorban, 
dan mereka bahkan tidak peduli jika orang percaya mereka 
menghormati mereka.Ini tidak terbayangkan di masa lalu.Barang 
antik tua itu akan menghukum para penghujat itu untuk beberapa 
hal sepele, tapi sekarang, siapa yang akan memikirkan dewa 
penyejuk udara di musim dingin, dan pada saat yang sama, 


menyederhanakan upacara? 


“Banyak orang tua mengeluh kepada saya bahwa ambang batas 
telah diturunkan.Beberapa waktu lalu, saya bertemu dengan 
seorang pria di jalan.Dia memiliki beberapa situs web yang disukai 
semua orang.Salah satunya disebut Stasiun P.Orang-orang 
percayanya ada di seluruh dunia, mereka memiliki semua jenis 
orang.Dia juga mendapatkan orang percaya dengan cara yang 
sangat kasar dan kejam.Para dewa tua tidak bisa 
membayangkannya sama sekali.Yang perlu Anda lakukan adalah 
memposting salah satu video kecil yang dia sediakan secara online 
dan menyelesaikan ritualnya. 


“Dia hanyalah Einstein para dewa, seorang jenius yang 
lengkap.Sejak ia lahir, pengikutnya telah berkembang pesat.Selain 
itu, mereka sangat lengket.Pada dasarnya, selama Anda masuk ke 
situs webnya dan menjadi pengikutnya, Anda tidak akan pernah 
bisa meninggalkannya.Anda hanya akan memberinya iman tanpa 
akhir.Hal ini bahkan lebih efektif daripada sumpah darah yang 
paling ketat. 


“Namun, dewa-dewa baru juga memiliki masalah mereka 
sendiri.Sebagian besar memiliki kekuatan surgawi yang kuat, tetapi 
mereka kehilangan naluri membunuh dan bertarung para dewa 
lama.Ambil dewa Asgard sebagai contoh.Ketika kita lahir, kita 
menghadapi semua jenis musuh.Kami memiliki musuh bebuyutan, 
suku raksasa.Ada juga perang saudara antara suku dewa.Pada satu 
titik, kami berada di ambang kepunahan.Kemudian, pada senja para 
dewa, kami benar-benar mati dalam pertempuran.kami pada 
dasarnya tidak pernah memiliki kedamaian.Setiap periode waktu 
dipenuhi dengan darah.Kami bertarung melawan musuh yang kuat 
atau satu sama lain.Jika Anda tidak bisa melawan, Anda akan 
dibunuh. 


“Namun, dewa-dewa baru dalam masyarakat modern tidak seperti 
ini.Selain beberapa yang memiliki kemampuan bertarung, 
kebanyakan dari mereka adalah adik-adik yang saya sebutkan di 


atas yang membuka website.Mereka sangat pandai mengumpulkan 
kepercayaan, tetapi mereka tidak tahu cara bertarung sama 
sekali.Selain itu, banyak dewa tua berpikir bahwa mereka hanya 
memiliki keyakinan di mata mereka dan telah meninggalkan 
martabat dan kehormatan yang seharusnya dimiliki seorang 
dewa.Apalagi berbagai tindakan mereka telah sangat mengganggu 
pasar, sehingga banyak dewa lama memandang mereka sebagai 
kanker di industri. 


“Tapi seperti yang saya katakan sebelumnya, ada beberapa makhluk 
yang tidak biasa di antara para dewa baru.Saya harus mengatakan 
bahwa manusia tidak pernah mengecewakan saya di jalan menuju 
kematian.Kali ini, mereka benar-benar mempermainkanku— 
ketakutan.Itu selalu menjadi naluri manusia yang paling primitif 
dan paling murni.Mereka juga telah mengembangkan banyak 
bentuk hiburan untuk mengatasi rasa takut, tetapi kebanyakan dari 
mereka hanyalah hal-hal kecil sampai mereka mengarahkan 
pandangan mereka pada kiamat.Seperti yang telah saya katakan, 
apakah itu kiamat atau senja para dewa, mereka semua adalah 
barang antik yang tidak dapat mengikuti tren zaman.Manusia telah 
lama kehilangan rasa takut mereka akan neraka yang dilukis oleh 
imajinasi menyedihkan mereka.pendahulu.Mereka ingin 
menciptakan ketakutan baru, dengan demikian, kiamat baru yang 
mengasyikkan dan luar biasa di abad ke-21!” 


Ch.1200 
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“Apakah Anda memperhatikan masalahnya?” tanya Loki. “Mari kita 
rangkum semua yang kita ketahui sejauh ini. Dewa-dewa tua itu 
kompetitif dan berani, dan teknik bertarung mereka luar biasa, 
tetapi mereka terlalu tua. Bahkan dewa waktu sendiri tidak bisa 
menahan erosi waktu. Dewa-dewa baru itu sangat kuat, dan metode 
mereka untuk memperoleh keyakinan fleksibel dan beragam. Tapi 
jauh di lubuk hati, mereka seperti sekelompok hippie dari era baru. 
Jangan berharap mereka pergi ke medan perang. 


“Kemudian, dengan tepukan di kepala, manusia menciptakan pria 
lain, memberinya sesuatu yang tidak dimiliki dewa baru lainnya. 
Dia tidak hanya memiliki gen untuk dibunuh, tetapi juga benih 
untuk dihancurkan. Bayangkan orang baru ini memakan rasa takut, 
menyebar dengan gila-gilaan melalui media baru dan Internet, 
seperti virus yang mereplikasi dirinya sendiri. Cara dia 
mengumpulkan kepercayaan sama fleksibelnya dengan dewa baru. 
Dia bahkan tidak perlu muncul, dan Anda bahkan tidak perlu tahu 
namanya. Dia hanya bersembunyi di film dan novel yang Anda 
lihat, bermain game. Ketika Anda merasa takut, Selamat, Anda 
telah menjadi pengikutnya, memberinya makanan tanpa akhir. 


“Pencipta aslinya bahkan menganggap bahwa seiring berjalannya 
waktu, ciptaannya mungkin kembali ke cara lama para dewa lama 
dan ketinggalan zaman, jadi dia menggunakan banyak ruang putih 
dalam penggambarannya. Hal-hal seperti itu seperti membuat 
mesin, tetapi Anda tidak menetapkan batas kecepatan, jadi yang 
perlu Anda lakukan selanjutnya adalah menginjak pedal gas dengan 


keras dan membiarkan kecepatan terus meningkat. Segera Anda 
akan mengalami perasaan secepat kilat. 


“Jika seseorang ingin menginjak rem saat ini, mereka mungkin 
dapat menghindari tragedi hancurnya mobil. Sayangnya, setelah 
beberapa waktu, ketika orang melihat performa mobil yang luar 
biasa, tidak ada yang ingin menghentikannya. Sebaliknya, semua 
orang ingin duduk di atasnya dan menginjak pedal gas. 


“Ini adalah tragedi era internet. Ketika topik hangat muncul, orang- 
orang akan secara spontan mengejar dan menghebohkannya. 
Namun, orang-orang ini sebenarnya tidak tahu konsekuensi dari 
tindakan mereka. Hal yang mereka sembah dan beri makan adalah 
monster yang belum pernah terjadi sebelumnya. Ini berbeda dari 
dewa-dewa kuno dan dewa-dewa baru. Terlebih lagi, hal yang 
paling mengerikan adalah pencipta aslinya memberinya atribut 
kehancuran. 


“Tentu saja, di benak kebanyakan orang, mereka hanya bersenang- 
senang dengan ini. Ini seperti karnaval kolektif yang tidak disadari, 
tetapi sayangnya, pria di tengah karnaval tidak berpikir demikian. 
Dia masih setia memenuhi misinya—untuk membawa kiamat yang 
belum pernah terjadi sebelumnya ke dunia ini yang telah ditunggu- 
tunggu banyak orang. 


“Dengan setiap peningkatan kekuatannya, kita akan selangkah lebih 
dekat ke akhir yang telah ditentukan ini.” Setelah mengatakan itu, 
Loki menyesap sampanye lagi, sedikit mabuk muncul di wajahnya. 


Sayangnya, Zhang Heng, yang duduk di seberangnya, tidak bereaksi 
banyak setelah mendengar itu. Dia hanya berkata dengan ringan, 
“Cerita yang bagus. Jika Anda tidak pergi ke Oidian untuk memulai 
serialisasi, itu akan menjadi kerugian bagi semua pembaca. ” 


“Kau pikir aku berbohong padamu?” 


“Aku tidak tahu, dan aku tidak peduli. Pada tahap ini, misi saya 
adalah membunuh Anda dan menyelesaikan misi utama penjara 
bawah tanah ini. Kami akan membicarakan sisanya nanti,” kata 
Zhang Heng sambil mengeluarkan (Paris' ArrowJ dari tabung panah 
di belakangnya dan memasangkannya pada tali busur. Setidaknya 
di permukaan, rocky tidak tahu bahwa emosi Zhang Heng telah 
berubah karena apa yang baru saja dia katakan. 


“Ck, ck. Saya hampir lupa. Anda tidak punya banyak perasaan yang 
tersisa, bukan? ” Loki tidak panik ketika Zhang Heng mengarahkan 
busurnya ke arahnya. Sebaliknya, dia menggosok dagunya dengan 
penuh minat. “Apakah kamu tidak ingin tahu apa yang akan terjadi 
ketika kamu kehilangan semua perasaanmu?” 


“Aku sebenarnya punya kabar baik untukmu.” Zhang Heng tidak 
menjawab pertanyaan Loki. Sebagai gantinya, dia berkata, “Bahkan 
jika ada kiamat baru, kamu tidak perlu khawatir karena kamu tidak 
akan ada saat itu.” 


“Aku senang selera humormu masih utuh.” Mata Loki berbinar. 
“Kalau tidak, aku mungkin tidak menyukaimu seperti aku ...” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan, Zhang Heng melepaskan tali 
busur, dan (Panah Parris| menembak ke arah Loki. Zhang Heng 
membidik jantung Rocky, tetapi panah itu melengkung di tengah 
jalan, mengarah ke leher Loki. 


Pada akhirnya, dewa kebohongan dan lelucon hanya berdiri di sana 
dengan tenang, tidak bergerak sama sekali. Tidak sampai (Panah 
Parris| terbang di depannya dan hendak menembus lehernya, dia 
tersenyum dan tiba-tiba mengulurkan tangannya, menangkap panah 
terbang yang mengarah padanya. 


“Paris Arrow, grade D. Digunakan untuk mengenai kelemahan 
target setelah meninggalkan tali busur. Ini adalah barang kecil yang 
sangat berguna. Banyak orang yang bingung dengan grade-nya, 


tetapi jika digunakan dengan baik, tidak kalah dengan item C-grade 
tingkat atas. Namun, ia juga memiliki kelemahan. Meskipun 
memiliki kelemahan sendiri untuk dibidik, mematikannya tidak 
berbeda dari panah biasa, "kata Loki tanpa tergesa-gesa. “Juga, 
apakah kamu menyukai apa yang baru saja aku lakukan? Ini adalah 
sesuatu yang saya pelajari dari “The Avengers.” 


Zhang Heng tidak menjawab karena dia sudah mengeluarkan panah 
baru dari tabungnya. Kali ini, dia menembakkan empat anak panah 
dalam satu tembakan, masing-masing dengan interval yang sangat 
pendek seolah-olah mereka terhubung. Pada saat yang sama, ada 
sedikit perubahan sudut, itu menyelimuti tubuh Loki, tidak 
memberinya ruang untuk melarikan diri. 


“Memanah yang bagus,” puji Loki. Kali ini, dia tidak berani 
menggunakan tangannya untuk menerimanya. Dia menjentikkan 
jarinya dan menghilang dari tempat itu. 


Ketika dia muncul kembali, dia sudah berdiri di belakang Zhang 
Heng. Namun, sebelum dia bisa mengatakan beberapa kata kotor 
lagi, ekspresinya tiba-tiba berubah. Itu karena Zhang Heng sudah 
berbalik, seolah-olah dia telah menunggu di sana sebelumnya, 
mengarahkan busur dan anak panahnya ke arahnya. 


Kemudian, panah menghujani. 


Apakah dia memprediksi arah teleportasinya? Loki juga kagum 
dengan indra penciuman Zhang Heng di medan perang. Kali ini, dia 
hampir terkena panah sebelum dia bisa menjentikkan jarinya. 
Untungnya, pada saat terakhir, dia menjentikkan jarinya dan 
menggerakkan tubuhnya untuk menghindari panah. Namun, adegan 
memalukan itu mengingatkannya pada beberapa kenangan buruk. 


Sebelumnya di Hotel Pripyat, dia dipaksa berguling-guling seperti 
kelereng setelah Zhang Heng mengungkap identitasnya. Kali ini, dia 
akhirnya mendapatkan beberapa wajah. Namun, bahkan jika dia 


meraih (Panah Parris| dengan satu tangan, dia masih tidak berani 
gegabah, bahkan jika Zhang Heng hanya menembaknya dengan 
panah biasa yang dia dapatkan dari toko. 


Tapi Loki mengenali busur di tangan Zhang Heng—|Pestilence Bone 
Bowl, milik White Horse Knight, salah satu dari Empat Horsemen of 
the Apocalypse. Busur tulang kelas-B ini juga merupakan pengingat 
nasib Ksatria Kuda Putih.. Jika dia tidak ingin pergi ke arah nasib 
Sampar, dia harus tetap semangat setiap saat. 
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“Apakah Anda memperhatikan masalahnya?” tanya Loki.“Mari kita 
rangkum semua yang kita ketahui sejauh ini.Dewa-dewa tua itu 
kompetitif dan berani, dan teknik bertarung mereka luar biasa, 
tetapi mereka terlalu tua.Bahkan dewa waktu sendiri tidak bisa 
menahan erosi waktu.Dewa-dewa baru itu sangat kuat, dan metode 
mereka untuk memperoleh keyakinan fleksibel dan beragam.Tapi 
jauh di lubuk hati, mereka seperti sekelompok hippie dari era 
baru.Jangan berharap mereka pergi ke medan perang. 


“Kemudian, dengan tepukan di kepala, manusia menciptakan pria 
lain, memberinya sesuatu yang tidak dimiliki dewa baru 
lainnya.Dia tidak hanya memiliki gen untuk dibunuh, tetapi juga 
benih untuk dihancurkan.Bayangkan orang baru ini memakan rasa 
takut, menyebar dengan gila-gilaan melalui media baru dan 
Internet, seperti virus yang mereplikasi dirinya sendiri.Cara dia 
mengumpulkan kepercayaan sama fleksibelnya dengan dewa 
baru.Dia bahkan tidak perlu muncul, dan Anda bahkan tidak perlu 
tahu namanya.Dia hanya bersembunyi di film dan novel yang Anda 
lihat, bermain game.Ketika Anda merasa takut, Selamat, Anda telah 
menjadi pengikutnya, memberinya makanan tanpa akhir. 


Itu tidak lebih baik dari pondok kayu, dengan papan kayu yang 
membusuk menutupi potensi kehancuran.Di sini, di Nassau, tempat- 
tempat dalam keadaan seperti itu ada di mana-mana.Pada saat 
pembajakan merajalela di Nassau, Spanyol dan Prancis akan 
mengirim militer mereka ke sana untuk memastikan semuanya 
beres. 


Seringkali, ini menyebabkan pertempuran skala besar dengan para 
perompak, akhirnya menyebabkan agunan besar yang melibatkan 
nyawa dan properti tidak dapat diperbaiki. 


Tidak mengherankan, rumah-rumah yang penuh pertempuran di 
sini tidak berharga. 


Setelah Zhang Heng membayar tuan tanah, ia melanjutkan untuk 
membeli beberapa barang penting untuk sarang barunya.Keesokan 
paginya, dia sudah bangun sebelum matahari terbit, memulai 
perbaikan dan modifikasi pada struktur yang goyah.Waktu yang 
lama sendirian di pulau itu telah mengajarinya cara membangun 
rumah berbingkai kayu dengan atap ubin.Berbekal pengalaman itu, 
ia harus lebih dari mampu memperbaiki dan memperkuat rumah. 


Iklim subtropis Bahama membuatnya pada suhu sepanjang tahun 
yang stabil sepanjang 23 hingga 24 derajat Celcius.Meskipun 
sekarang musim semi, tidak sedingin yang diharapkan.Melepas 
bajunya, dia naik ke atap, lalu memperbaiki setiap lubang dengan 
palu dan beberapa paku. 


Seorang gadis kecil dari rumah di sebelah rumahnya terus 
mengintip dari balik pohon palem.Zhang Heng melihatnya dan 
tersenyum.Terkejut, gadis kecil bertelanjang kaki itu langsung 
berlari pulang. 


Tidak terlalu lama setelah itu, wajah lain yang familier muncul 
dalam pandangan Zhang Heng.Itu Marvin.Meski baru berpisah 
kurang dari sehari, ia telah mengalami perubahan yang luar biasa. 


“Pencipta aslinya bahkan menganggap bahwa seiring berjalannya 
waktu, ciptaannya mungkin kembali ke cara lama para dewa lama 
dan ketinggalan zaman, jadi dia menggunakan banyak ruang putih 
dalam penggambarannya.Hal-hal seperti itu seperti membuat 
mesin, tetapi Anda tidak menetapkan batas kecepatan, jadi yang 
perlu Anda lakukan selanjutnya adalah menginjak pedal gas dengan 
keras dan membiarkan kecepatan terus meningkat.Segera Anda 
akan mengalami perasaan secepat kilat. 


“Jika seseorang ingin menginjak rem saat ini, mereka mungkin 
dapat menghindari tragedi hancurnya mobil.Sayangnya, setelah 
beberapa waktu, ketika orang melihat performa mobil yang luar 
biasa, tidak ada yang ingin menghentikannya.Sebaliknya, semua 
orang ingin duduk di atasnya dan menginjak pedal gas. 


“Ini adalah tragedi era internet.Ketika topik hangat muncul, orang- 
orang akan secara spontan mengejar dan 
menghebohkannya.Namun, orang-orang ini sebenarnya tidak tahu 
konsekuensi dari tindakan mereka.Hal yang mereka sembah dan 
beri makan adalah monster yang belum pernah terjadi 
sebelumnya.Ini berbeda dari dewa-dewa kuno dan dewa-dewa 
baru.Terlebih lagi, hal yang paling mengerikan adalah pencipta 
aslinya memberinya atribut kehancuran. 


“Tentu saja, di benak kebanyakan orang, mereka hanya bersenang- 
senang dengan ini.Ini seperti karnaval kolektif yang tidak disadari, 
tetapi sayangnya, pria di tengah karnaval tidak berpikir 
demikian.Dia masih setia memenuhi misinya—untuk membawa 
kiamat yang belum pernah terjadi sebelumnya ke dunia ini yang 
telah ditunggu-tunggu banyak orang. 


“Dengan setiap peningkatan kekuatannya, kita akan selangkah lebih 
dekat ke akhir yang telah ditentukan ini.” Setelah mengatakan itu, 
Loki menyesap sampanye lagi, sedikit mabuk muncul di wajahnya. 


Sayangnya, Zhang Heng, yang duduk di seberangnya, tidak bereaksi 
banyak setelah mendengar itu.Dia hanya berkata dengan ringan, 


“Cerita yang bagus.Jika Anda tidak pergi ke Oidian untuk memulai 
serialisasi, itu akan menjadi kerugian bagi semua pembaca.” 


“Kau pikir aku berbohong padamu?” 


“Aku tidak tahu, dan aku tidak peduli.Pada tahap ini, misi saya 
adalah membunuh Anda dan menyelesaikan misi utama penjara 
bawah tanah ini.Kami akan membicarakan sisanya nanti,” kata 
Zhang Heng sambil mengeluarkan (Paris' ArrowJ dari tabung panah 
di belakangnya dan memasangkannya pada tali busur.Setidaknya di 
permukaan, rocky tidak tahu bahwa emosi Zhang Heng telah 
berubah karena apa yang baru saja dia katakan. 


“Ck, ck.Saya hampir lupa.Anda tidak punya banyak perasaan yang 
tersisa, bukan? ” Loki tidak panik ketika Zhang Heng mengarahkan 
busurnya ke arahnya.Sebaliknya, dia menggosok dagunya dengan 
penuh minat.“Apakah kamu tidak ingin tahu apa yang akan terjadi 
ketika kamu kehilangan semua perasaanmu?” 


“Aku sebenarnya punya kabar baik untukmu.” Zhang Heng tidak 
menjawab pertanyaan Loki.Sebagai gantinya, dia berkata, “Bahkan 
jika ada kiamat baru, kamu tidak perlu khawatir karena kamu tidak 
akan ada saat itu.” 


“Aku senang selera humormu masih utuh.” Mata Loki 
berbinar. “Kalau tidak, aku mungkin tidak menyukaimu seperti 
aku.” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan, Zhang Heng melepaskan tali 
busur, dan (Panah Parris) menembak ke arah Loki.Zhang Heng 
membidik jantung Rocky, tetapi panah itu melengkung di tengah 
jalan, mengarah ke leher Loki. 


Pada akhirnya, dewa kebohongan dan lelucon hanya berdiri di sana 
dengan tenang, tidak bergerak sama sekali.Tidak sampai (Panah 


Parris| terbang di depannya dan hendak menembus lehernya, dia 
tersenyum dan tiba-tiba mengulurkan tangannya, menangkap panah 
terbang yang mengarah padanya. 


“Paris Arrow, grade D.Digunakan untuk mengenai kelemahan target 
setelah meninggalkan tali busur.Ini adalah barang kecil yang sangat 
berguna.Banyak orang yang bingung dengan grade-nya, tetapi jika 
digunakan dengan baik, tidak kalah dengan item C-grade tingkat 
atas.Namun, ia juga memiliki kelemahan.Meskipun memiliki 
kelemahan sendiri untuk dibidik, mematikannya tidak berbeda dari 
panah biasa, ”kata Loki tanpa tergesa-gesa. “Juga, apakah kamu 
menyukai apa yang baru saja aku lakukan? Ini adalah sesuatu yang 
saya pelajari dari “The Avengers.” 


Zhang Heng tidak menjawab karena dia sudah mengeluarkan panah 
baru dari tabungnya.Kali ini, dia menembakkan empat anak panah 
dalam satu tembakan, masing-masing dengan interval yang sangat 
pendek seolah-olah mereka terhubung.Pada saat yang sama, ada 
sedikit perubahan sudut, itu menyelimuti tubuh Loki, tidak 
memberinya ruang untuk melarikan diri. 


“Memanah yang bagus,” puji Loki.Kali ini, dia tidak berani 
menggunakan tangannya untuk menerimanya.Dia menjentikkan 
jarinya dan menghilang dari tempat itu. 


Ketika dia muncul kembali, dia sudah berdiri di belakang Zhang 
Heng.Namun, sebelum dia bisa mengatakan beberapa kata kotor 
lagi, ekspresinya tiba-tiba berubah.Itu karena Zhang Heng sudah 
berbalik, seolah-olah dia telah menunggu di sana sebelumnya, 
mengarahkan busur dan anak panahnya ke arahnya. 


Kemudian, panah menghujani. 


Apakah dia memprediksi arah teleportasinya? Loki juga kagum 
dengan indra penciuman Zhang Heng di medan perang.Kali ini, dia 
hampir terkena panah sebelum dia bisa menjentikkan 


jarinya.Untungnya, pada saat terakhir, dia menjentikkan jarinya 
dan menggerakkan tubuhnya untuk menghindari panah.Namun, 
adegan memalukan itu mengingatkannya pada beberapa kenangan 
buruk. 


Sebelumnya di Hotel Pripyat, dia dipaksa berguling-guling seperti 
kelereng setelah Zhang Heng mengungkap identitasnya.Kali ini, dia 
akhirnya mendapatkan beberapa wajah.Namun, bahkan jika dia 
meraih (Panah Parris| dengan satu tangan, dia masih tidak berani 
gegabah, bahkan jika Zhang Heng hanya menembaknya dengan 
panah biasa yang dia dapatkan dari toko. 


Tapi Loki mengenali busur di tangan Zhang Heng—|Pestilence Bone 
Bowl, milik White Horse Knight, salah satu dari Empat Horsemen of 
the Apocalypse.Busur tulang kelas-B ini juga merupakan pengingat 
nasib Ksatria Kuda Putih.Jika dia tidak ingin pergi ke arah nasib 
Sampar, dia harus tetap semangat setiap saat. 
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“Kamu sudah membaca mitologi Nordik, jadi kamu pasti tahu 
sesuatu tentang perbuatanku,” kata Loki sambil menghindari panah 
Zhang Heng, “Aku suka membuat masalah di mana-mana, jadi 
ketika para dewa menghadapi masalah, reaksi pertama mereka 
adalah bertanya-tanya. jika itu aku. Tetapi setelah mereka 
mengesampingkan kemungkinan ini, mereka masih datang kepada 
saya. Apa kamu tahu kenapa?” 


Zhang Heng tidak menjawab. Dia terus menarik busurnya dan 
menembakkan dua anak panah ke arah Loki. Yang terakhir 
menjentikkan jarinya tanpa daya dan menghindarinya lagi. Pada 
saat yang sama, dia menjawab pertanyaannya sendiri. “Karena 
mereka tahu saya bisa menyelesaikan masalah mereka. Aku 
membantu Thor mendapatkan kembali palunya. Sifo kehilangan 
rambut emasnya. Saya meminta para kurcaci untuk menggunakan 
emas untuk menciptakan rambut yang lebih indah untuknya. 
Mereka akan lebih cantik dari rambut aslinya. Jadi, Anda tahu, saya 
tidak selalu sibuk menghancurkan sesuatu. Saya dapat memecahkan 
masalah, tetapi hanya pertanyaan sulit yang tidak dapat dipecahkan 
oleh orang lain...” 


Sebelum Loki bisa menyelesaikannya, dia terpaksa pergi oleh panah 
Zhang Heng. 


“Hei, mengapa kamu terus menembak ketika kamu tahu kamu tidak 
bisa memukulku?” Loki terdiam. “Apakah Anda mengharapkan saya 
untuk mematahkan jari saya secara tidak sengaja ketika saya 


menjentikkannya?” 


Zhang Heng akhirnya menghentikan apa yang dia lakukan. Hanya 
dalam dua menit, dia telah selesai menembakkan tiga anak panah. 
Tembakan dengan intensitas tinggi membuat lengannya sedikit 
sakit, dan dia perlu istirahat sebentar. Tapi seperti yang Loki 
katakan, tidak ada anak panah yang mengenai sasaran. Dia hanya 
menjentikkan jarinya dan menghindari semuanya. 


Sepertinya dia membuang-buang energinya. Seolah-olah dia 
bukanlah orang yang membosankan. Dia sebenarnya mencoba 
untuk menguji Loki—kemampuannya untuk berteleportasi untuk 
menyelamatkan nyawanya terlalu merepotkan. 


Jika Zhang Heng ingin membunuh Loki, dia harus mencari cara 
untuk mematahkan kemampuannya atau menemukan 
keterbatasannya. Tiga anak panah yang digunakan Zhang Heng 
tidak sepenuhnya tidak berguna, kabar baiknya adalah Zhang Heng 
telah menghitung bahwa jarak teleportasi maksimum Loki adalah 
sekitar 20 meter berdasarkan posisinya yang terus berubah. Ini 
tidak terlalu jauh dari jarak yang dilebih-lebihkan, dan akan sulit 
untuk kehilangan dia jika dia berada di ruang terbuka. Kabar 
buruknya adalah sepertinya tidak ada batasan berapa kali Loki bisa 
menggunakan kemampuan ini. 


Ini berarti dia bisa menjentikkan jarinya sepanjang waktu dan 
bahkan melakukan beberapa latihan Dan Brown di sini jika dia 
mau. Selain itu, Zhang Heng masih belum mengetahui apakah 
kemampuan teleportasi Loki adalah sesuatu yang dia miliki atau dia 
benar-benar membalas pada beberapa item game? Jika ini adalah 
keterampilan aslinya, Zhang Heng tidak bisa memikirkan cara lain 
untuk membunuh Loki selain serangan menyelinap dan kerusakan 
AOE skala besar. 


Selanjutnya, dia sudah melakukan serangan diam-diam sekali di 
Hotel Pripyat. Dengan kelicikan Loki, hampir tidak mungkin 


baginya untuk memberinya kesempatan kedua. Adapun kerusakan 
AOE... Ada peluang siap pakai sekarang karena para insinyur dari 
tiga pembangkit listrik tenaga nuklir belum menyusup ke ruang 
bawah tanah reaktor No. 4 untuk membuka katup drainase, dan 
secara teoritis, mereka dapat menghancurkan atap ruang bawah 
tanah dan membiarkan magma radioaktif mengalir ke bawah. Ini 
akan memicu ledakan uap. 


Menurut perkiraan para ilmuwan, ledakan sebesar itu dapat 
menghancurkan seluruh Ukraina dan Belarus, sehingga 
menghancurkan Pripyat, yang berada di sebelah pembangkit listrik 
tenaga nuklir, tidak menjadi masalah. Namun, jika itu terjadi, 
seseorang harus mengorbankan dirinya sendiri. Kecuali benar-benar 
diperlukan, Zhang Heng tidak ingin memilih jalan ini. 


Selanjutnya, ketika Zhang Heng mengingat bagaimana Loki 
digambarkan dalam mitologi Nordik dan Marvel Comics, dia tidak 
ingat melihat kemampuan teleportasinya di dalamnya. Dengan 
demikian, Zhang Heng lebih cenderung percaya bahwa kemampuan 
teleportasi Loki berasal dari item tertentu. Ini juga bisa menjelaskan 
mengapa Loki masih bisa menggunakan teleportasi tanpa ragu 
bahkan setelah kekuatannya berkurang 6056. 


Oleh karena itu, yang perlu dilakukan Zhang Heng selanjutnya 
adalah menemukan item ini, lalu memikirkan cara untuk 
menghancurkan atau mengambilnya dari Loki. Dengan begitu, Loki 
hanya bisa memilih untuk menghadapinya secara langsung. 


Dia mengeluarkan dua guiver baru dari tas travelnya dan 
mengganti guiver yang sudah kosong. Pada saat yang sama, dia 
dengan santai berkata, “Apa, apa kamu berencana membantuku 
menyelesaikan masalahku?” 


“Karena aku di sini untuk mencarimu, tentu saja, aku sudah 
memikirkan bagaimana menyelesaikan masalahmu,” kata Loki 
perlahan. Senyum licik muncul di wajahnya. “Tapi tidak sekarang.” 


“Hmm?” 


Loki mengeluarkan koin dari sakunya dan melemparkannya. Zhang 
Heng melihat kepala Lenin di bagian depan dan lambang nasional 
di bagian belakang saat berkilau di bawah sinar matahari. 


“Kontak ini hanya perkenalan diri dan pertukaran niat awal. Saya 
tahu Anda tidak percaya apa yang saya katakan, jadi tentu saja, 
Anda tidak akan menerima tawaran saya sekarang. Bahkan jika ini 
tampaknya tawaran yang cukup tulus untukku, kamu mungkin 
masih akan berpikir bahwa Loki adalah yang hanya tahu 
bagaimana memanfaatkan situasi. Jadi mengapa kita tidak 
menunggu sedikit lebih lama? “Ketika Anda kehabisan akal, dan 
semua pilihan telah dipertimbangkan, Anda akan tiba-tiba 
menyadari bahwa Loki yang jujur adalah yang lebih baik.” 


“Bagaimana kamu dengan berani mengaitkan namamu dengan yang 
jujur?” Zhang Heng bertanya. Dia melirik koin di tangan Loki 
sebelum mengalihkan pandangannya seolah-olah dia tidak 
menyadarinya sama sekali. 


Loki terus melemparkan koin di tangannya, menyeringai ketika dia 
berkata, “Kamu pikir kamu cukup pintar untuk mengetahui siapa 
musuh atau teman, tetapi terkadang lebih baik untuk menjadi 
sedikit kurang percaya diri.” 


Setelah Loki melemparkan koin lagi, Zhang Heng tiba-tiba 
menembakkan dua anak panah lagi tanpa peringatan. Kali ini, Loki 
tidak menjentikkan jarinya. Sebaliknya, dia berkerut dalam sudut 
yang agak canggung, menghindari panah sambil mengulurkan 
tangan untuk mengambil yang lain. 


Tapi sebelum dia bisa mengatur napas, dia melihat panah ketiga 
datang. Kali ini, Loki menemukan bahwa target Zhang Heng 
bukanlah dia, melainkan koin di udara. 


Panah ketiga secara akurat mengenai koin di udara dan 
membuatnya terbang. Pada saat yang sama, Zhang Heng membuang 
busur tulang di tangannya, mengeluarkan (Sarung Tersembunyil di 
pinggangnya, dan menyerang Loki. 


Sedikit kepanikan muncul di wajah Loki. Dia tidak pernah berharap 
ini terjadi. Dia berbalik untuk berlari, tetapi Zhang Heng terlalu 
cepat, karena Dia hanya mengambil satu langkah ketika dia 
merasakan hawa dingin datang dari belakang. Namun, ketika dia 
melihat bahwa dia akan mati di bawah pisau Zhang Heng, 
ketakutan dan kepanikan di wajahnya menghilang. 


Dia malah menyeringai, menjentikkan jarinya, dan menghilang di 
tempat. 
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“Kamu sudah membaca mitologi Nordik, jadi kamu pasti tahu 
sesuatu tentang perbuatanku,” kata Loki sambil menghindari panah 
Zhang Heng, “Aku suka membuat masalah di mana-mana, jadi 
ketika para dewa menghadapi masalah, reaksi pertama mereka 
adalah bertanya-tanya.jika itu aku.Tetapi setelah mereka 
mengesampingkan kemungkinan ini, mereka masih datang kepada 
saya.Apa kamu tahu kenapa?” 


Zhang Heng tidak menjawab.Dia terus menarik busurnya dan 
menembakkan dua anak panah ke arah Loki.Yang terakhir 
menjentikkan jarinya tanpa daya dan menghindarinya lagi.Pada 
saat yang sama, dia menjawab pertanyaannya sendiri.“Karena 
mereka tahu saya bisa menyelesaikan masalah mereka.Aku 
membantu Thor mendapatkan kembali palunya.Sifo kehilangan 
rambut emasnya.Saya meminta para kurcaci untuk menggunakan 
emas untuk menciptakan rambut yang lebih indah 


untuknya.Mereka akan lebih cantik dari rambut aslinya.Jadi, Anda 
tahu, saya tidak selalu sibuk menghancurkan sesuatu.Saya dapat 
memecahkan masalah, tetapi hanya pertanyaan sulit yang tidak 
dapat dipecahkan oleh orang lain...” 


Sebelum Loki bisa menyelesaikannya, dia terpaksa pergi oleh panah 
Zhang Heng. 


“Hei, mengapa kamu terus menembak ketika kamu tahu kamu tidak 
bisa memukulku?” Loki terdiam.“Apakah Anda mengharapkan saya 
untuk mematahkan jari saya secara tidak sengaja ketika saya 
menjentikkannya?” 


Zhang Heng akhirnya menghentikan apa yang dia lakukan.Hanya 
dalam dua menit, dia telah selesai menembakkan tiga anak 
panah.Tembakan dengan intensitas tinggi membuat lengannya 
sedikit sakit, dan dia perlu istirahat sebentar.Tapi seperti yang Loki 
katakan, tidak ada anak panah yang mengenai sasaran.Dia hanya 
menjentikkan jarinya dan menghindari semuanya. 


Sepertinya dia membuang-buang energinya.Seolah-olah dia 
bukanlah orang yang membosankan.Dia sebenarnya mencoba untuk 
menguji Loki—kemampuannya untuk berteleportasi untuk 
menyelamatkan nyawanya terlalu merepotkan. 


Jika Zhang Heng ingin membunuh Loki, dia harus mencari cara 
untuk mematahkan kemampuannya atau menemukan 
keterbatasannya.Tiga anak panah yang digunakan Zhang Heng 
tidak sepenuhnya tidak berguna, kabar baiknya adalah Zhang Heng 
telah menghitung bahwa jarak teleportasi maksimum Loki adalah 
sekitar 20 meter berdasarkan posisinya yang terus berubah.Ini tidak 
terlalu jauh dari jarak yang dilebih-lebihkan, dan akan sulit untuk 
kehilangan dia jika dia berada di ruang terbuka.Kabar buruknya 
adalah sepertinya tidak ada batasan berapa kali Loki bisa 
menggunakan kemampuan ini. 


Sebuah lengan telah terlepas dari kemejanya, dan dia dibiarkan 
dengan satu sepatu bot.Wajahnya tidak terlalu mengerikan, hanya 
beberapa luka di pipinya, darah gelap mengalir di 
bibirnya.Tubuhnya yang menceritakan kisah yang berbeda, memar 
ungu yang membara menutupi apa yang dulunya kulit 
kekuningan.Dia tampaknya telah melalui beberapa pembalasan 
yang sangat keras. 


“Itu.bisakah aku makan sesuatu? Saya sudah kelaparan sejak tadi 
malam, ”tanya Marvin dengan senyum di wajahnya, bibirnya yang 
berdarah bergetar saat dia berbicara. 


“Di mana 25 peso perakmu?” 


“Mereka.mereka pergi.” 


Marvin awalnya berencana untuk naik ke salah satu kapal yang 
melarikan diri dari tempat ini.Jelas, rencananya telah gagal total, 
dengan dia dipukuli sampai habis dan semua uangnya dirampas 
darinya.Dia sangat malu sehingga dia memilih untuk tetap diam, 
tidak meminta bantuan.Tidak punya pilihan lain, ia harus bertanya- 
tanya tentang keberadaan Zhang Heng. 


Setelah tinggal bersama Marvin selama beberapa waktu, Zhang 
Heng menegaskan kembali betapa tusunya dia yang egois, 
pengecut, dan munafik.Ketika mereka berpisah lagi di pusat 
perdagangan, Zhang Heng memutuskan bahwa dia tidak akan 
peduli tentang Marvin mulai sekarang. 


Ouest ini memiliki tujuan yang berbeda dibandingkan dengan yang 
sebelumnya dia selesaikan.Kali ini, ia diminta membentuk 
pasukannya sendiri.Tidak memiliki pengetahuan apa pun tentang 
kekuatan yang seharusnya ia bangun, setidaknya ia yakin akan satu 
hal.Tidak mungkin baginya untuk melakukannya sendiri. 


Ini berarti dia bisa menjentikkan jarinya sepanjang waktu dan 
bahkan melakukan beberapa latihan Dan Brown di sini jika dia 
mau.Selain itu, Zhang Heng masih belum mengetahui apakah 
kemampuan teleportasi Loki adalah sesuatu yang dia miliki atau dia 
benar-benar membalas pada beberapa item game? Jika ini adalah 
keterampilan aslinya, Zhang Heng tidak bisa memikirkan cara lain 
untuk membunuh Loki selain serangan menyelinap dan kerusakan 
AOE skala besar. 


Selanjutnya, dia sudah melakukan serangan diam-diam sekali di 
Hotel Pripyat.Dengan kelicikan Loki, hampir tidak mungkin baginya 
untuk memberinya kesempatan kedua.Adapun kerusakan AOE... 
Ada peluang siap pakai sekarang karena para insinyur dari tiga 
pembangkit listrik tenaga nuklir belum menyusup ke ruang bawah 
tanah reaktor No.4 untuk membuka katup drainase, dan secara 
teoritis, mereka dapat menghancurkan atap ruang bawah tanah dan 
membiarkan magma radioaktif mengalir ke bawah.Ini akan memicu 
ledakan uap. 


Menurut perkiraan para ilmuwan, ledakan sebesar itu dapat 
menghancurkan seluruh Ukraina dan Belarus, sehingga 
menghancurkan Pripyat, yang berada di sebelah pembangkit listrik 
tenaga nuklir, tidak menjadi masalah.Namun, jika itu terjadi, 
seseorang harus mengorbankan dirinya sendiri.Kecuali benar-benar 
diperlukan, Zhang Heng tidak ingin memilih jalan ini. 


Selanjutnya, ketika Zhang Heng mengingat bagaimana Loki 
digambarkan dalam mitologi Nordik dan Marvel Comics, dia tidak 
ingat melihat kemampuan teleportasinya di dalamnya.Dengan 
demikian, Zhang Heng lebih cenderung percaya bahwa kemampuan 
teleportasi Loki berasal dari item tertentu.Ini juga bisa menjelaskan 
mengapa Loki masih bisa menggunakan teleportasi tanpa ragu 
bahkan setelah kekuatannya berkurang 6056. 


Oleh karena itu, yang perlu dilakukan Zhang Heng selanjutnya 
adalah menemukan item ini, lalu memikirkan cara untuk 
menghancurkan atau mengambilnya dari Loki.Dengan begitu, Loki 


hanya bisa memilih untuk menghadapinya secara langsung. 


Dia mengeluarkan dua guiver baru dari tas travelnya dan 
mengganti guiver yang sudah kosong.Pada saat yang sama, dia 
dengan santai berkata, “Apa, apa kamu berencana membantuku 
menyelesaikan masalahku?” 


“Karena aku di sini untuk mencarimu, tentu saja, aku sudah 
memikirkan bagaimana menyelesaikan masalahmu,” kata Loki 
perlahan.Senyum licik muncul di wajahnya. “Tapi tidak sekarang.” 


“Hmm?” 


Loki mengeluarkan koin dari sakunya dan melemparkannya.Zhang 
Heng melihat kepala Lenin di bagian depan dan lambang nasional 
di bagian belakang saat berkilau di bawah sinar matahari. 


“Kontak ini hanya perkenalan diri dan pertukaran niat awal.Saya 
tahu Anda tidak percaya apa yang saya katakan, jadi tentu saja, 
Anda tidak akan menerima tawaran saya sekarang.Bahkan jika ini 
tampaknya tawaran yang cukup tulus untukku, kamu mungkin 
masih akan berpikir bahwa Loki adalah yang hanya tahu 
bagaimana memanfaatkan situasi.Jadi mengapa kita tidak 
menunggu sedikit lebih lama? “Ketika Anda kehabisan akal, dan 
semua pilihan telah dipertimbangkan, Anda akan tiba-tiba 
menyadari bahwa Loki yang jujur adalah yang lebih baik.” 


“Bagaimana kamu dengan berani mengaitkan namamu dengan yang 
jujur?” Zhang Heng bertanya.Dia melirik koin di tangan Loki 
sebelum mengalihkan pandangannya seolah-olah dia tidak 
menyadarinya sama sekali. 


Loki terus melemparkan koin di tangannya, menyeringai ketika dia 
berkata, “Kamu pikir kamu cukup pintar untuk mengetahui siapa 
musuh atau teman, tetapi terkadang lebih baik untuk menjadi 


sedikit kurang percaya diri.” 


Setelah Loki melemparkan koin lagi, Zhang Heng tiba-tiba 
menembakkan dua anak panah lagi tanpa peringatan.Kali ini, Loki 
tidak menjentikkan jarinya.Sebaliknya, dia berkerut dalam sudut 
yang agak canggung, menghindari panah sambil mengulurkan 
tangan untuk mengambil yang lain. 


Tapi sebelum dia bisa mengatur napas, dia melihat panah ketiga 
datang.Kali ini, Loki menemukan bahwa target Zhang Heng 
bukanlah dia, melainkan koin di udara. 


Panah ketiga secara akurat mengenai koin di udara dan 
membuatnya terbang.Pada saat yang sama, Zhang Heng membuang 
busur tulang di tangannya, mengeluarkan (Sarung Tersembunyil di 
pinggangnya, dan menyerang Loki. 


Sedikit kepanikan muncul di wajah Loki.Dia tidak pernah berharap 
ini terjadi.Dia berbalik untuk berlari, tetapi Zhang Heng terlalu 
cepat, karena Dia hanya mengambil satu langkah ketika dia 
merasakan hawa dingin datang dari belakang.Namun, ketika dia 
melihat bahwa dia akan mati di bawah pisau Zhang Heng, 
ketakutan dan kepanikan di wajahnya menghilang. 


Dia malah menyeringai, menjentikkan jarinya, dan menghilang di 
tempat. 
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Loki memasang ekspresi puas di wajahnya. Dia adalah dewa 
kebohongan dan lelucon, jadi obsesinya pada mereka adalah naluri 
bawaan. Kembali di Asgard, dia harus menikmati menari di ujung 
pedang, tetapi pada akhirnya, dia memiliki semua orang di bawah 
kendalinya. 


Kekuatan tempurnya tidak pernah menjadi yang terkuat di antara 
para dewa, apalagi Thor, prajurit nomor satu Asgard. Tetapi bahkan 
Thor harus datang kepadanya ketika dia dihadapkan dengan 
masalah yang tidak bisa dia selesaikan. Otaknya adalah apa yang 
memang dia andalkan. 


Loki tahu apa yang sedang dilakukan Zhang Heng sejak dia bertemu 
dengannya. Dia juga tahu bahwa Zhang Heng telah menembaknya 
dengan panah untuk menguji dan memahami kemampuan 
teleportasinya. Dia ingin menemukan kekurangan dalam 
kemampuannya, tetapi Loki tidak mengeksposnya, bahkan dengan 
sengaja menunjukkan seberapa jauh dia bisa berteleportasi ke 
Zhang Heng. 


Dia juga tahu bahwa Zhang Heng pasti berusaha menemukan 
barang yang bisa digunakan untuk teleportasi. Jadi, Loki sengaja 
menggunakan koin biasa, bertindak seolah-olah dia tidak bisa 
menggunakan kemampuan teleportasinya begitu koin itu lepas dari 
tangannya. Dia menipu Zhang Heng untuk menyerangnya, tetapi 
dia mengambil kesempatan untuk berteleportasi, menyelinap di 
belakang Zhang Heng. 


Dia telah memperoleh (panah Parris) dari Zhang Heng, dan 
sekarang setelah dia mengambil (Pestilence Bone Bow|, kedua item 
tersebut dapat dicocokkan bersama. Item B-grade dari White Horse 
Knight ini membuat Loki agak penasaran, dan dia ingin 
mengambilnya dan memainkannya. 


Namun, begitu dia mengulurkan tangan untuk menyentuh busur 
tulang, dia menyadari ada sesuatu yang salah. Beberapa saat yang 
lalu, (Sarung Tersembunyi| telah menebas di mana dia berdiri, tapi 
sekarang, itu mendekati punggungnya seperti hantu. 


Loki segera menyadari bahwa dia telah ditipu oleh Zhang Heng 
lagi. Zhang Heng tidak pernah percaya bahwa koin adalah kunci 
teleportasinya, jadi ketika dia menghubungi Zhang Heng, yang 
dengan sengaja membuang (Pestilence Bone Bow| sebelum 
menghunus pedangnya, Loki yakin bahwa Zhang Heng telah 
merencanakan serangan ini untuk waktu yang lama. waktu yang 
lama. 


Kembali di Hotel Pripyat, Loki sudah merasakan kekuatan (Sarung 
Tersembunyi|. Sifat non-penyembuhan dari pisau ini dan kerusakan 
yang ditimbulkannya pada makhluk suci adalah sesuatu yang 
ditakuti Loki, bahkan jika dia berada di puncaknya. Ini belum lagi 
bahwa kekuatannya telah ditekan sebesar 6096. 


Teknik pedang level-4 Zhang Heng juga merupakan salah satu 
alasan mengapa Loki tidak mau menghadapi Zhang Heng secara 
langsung. Meskipun ada banyak dewa di Asgard yang kekuatannya 
jauh melampaui manusia fana seperti Zhang Heng, para dewa Norse 
pada dasarnya berjalan di jalan satu kekuatan melawan sepuluh. 
Dalam hal teknik bertarung, kebanyakan dari mereka adalah anak 
nakal. Ketika sampai pada teknik pedang, mereka tidak jauh lebih 
baik daripada manusia. Dan di antara manusia, Loki belum pernah 
melihat orang yang bisa melampaui Zhang Heng. 


Dan kali ini, Loki bisa merasakan bahwa pisau Zhang Heng dua kali 


lebih kuat dari sebelumnya, keterampilannya hampir mencapai 
batas orang biasa. 


Loki terkejut. Dia melakukan perhitungan kasar dalam pikirannya 
dan menyadari bahwa dia mungkin tidak punya cukup waktu untuk 
menjentikkan jari dan melarikan diri. Dia hanya bisa menerkam di 
tempat seperti sebelumnya dan menghindari pisau dari belakang. 
Tetapi jika dia melakukan itu, dia akan terjerat dengan Zhang 
Heng, dan naskahnya akan mirip dengan pertarungan di Hotel 
Pripyat. 


Selanjutnya, dia mungkin harus berguling-guling di tanah. 
Posturnya tidak elegan, tetapi yang paling penting adalah Zhang 
Heng mungkin tidak akan memberinya kesempatan lagi untuk 
menjentikkan jarinya. 


Loki tidak salah. Zhang Heng memang telah merencanakan 
serangan ini sejak lama. 


Untuk membunuh Loki, dia harus terlebih dahulu menghancurkan 
kemampuan teleportasinya. Zhang Heng awalnya berencana untuk 
menemukan item di tubuh Loki dan menghancurkannya. Tetap saja, 
dia juga tahu betapa sulitnya itu karena dewa kebohongan dan 
lelucon adalah yang paling licik di antara semua dewa, dan Zhang 
Heng tahu bahwa niatnya tidak mungkin disembunyikan dari Loki. 


Setelah yang terakhir disiapkan, hampir tidak mungkin untuk 
menghancurkan atau mengambil item itu. Jadi setelah beberapa 
pemikiran, Zhang Heng memutuskan untuk menyerah pada opsi ini. 


Meskipun Loki licik, dia bukannya tanpa kelemahan. Faktanya, 
ketika Zhang Heng bertarung dengan semakin banyak makhluk 
gaib, dia datang untuk belajar lebih banyak tentang mereka. Dewa- 
dewa yang memproklamirkan diri ini lahir dari kepercayaan umat 
manusia, dan di masa lalu, mengandalkan dongeng dan cerita 
penyair yang diukir di loh batu untuk menyebarkan iman mereka. 


Sekarang, dengan munculnya media baru, mereka memiliki metode 
yang melimpah untuk menyebarkan agama mereka. Game, novel, 
dan bahkan rock and roll telah membuat beberapa dewa menjadi 
lebih kuat. 


Mereka memiliki umur yang hampir tak terbatas, kekuatan di luar 
imajinasi manusia. Karena itu, banyak yang semakin takut kepada 
mereka, berpikir bahwa mereka tidak terkalahkan. 


Namun, di mata Zhang Heng, para dewa ini tidak berbeda dengan 
NPC tingkat tinggi dalam sebuah game. Kekuatan mereka kuat, 
tetapi mereka telah kehilangan hal yang paling berharga — 
kebebasan — cerita dan perbuatan yang mereka andalkan untuk 
disebarkan seperti belenggu yang mengikat mereka dengan erat. 
Mereka seperti program komputer—tidak peduli seberapa 
terbukanya dunia game, mereka tidak bisa mengkhianati baris kode 
yang tersembunyi di belakang mereka. 


Loki adalah dewa kebohongan dan lelucon, misalnya, dan 
menimbulkan masalah adalah label terbesarnya, naluri yang 
mengakar jauh di dalam jiwanya. Jadi, ketika Zhang Heng 
menyadari bahwa ini adalah penjara bawah tanah Loki, orang 
pertama yang dia curigai adalah penakluknya. Alasannya sederhana 
karena sang penakluk terlalu dekat dengannya. 


Meskipun kata-kata dan tindakan sang penakluk tidak 
mengungkapkan kekurangan apa pun, dan untuk menghilangkan 
kecurigaannya, Loki bahkan memperoleh ID asli dari forum, tetapi 
itu tidak mengubah perilakunya. Itu adalah sesuatu yang berakar 
jauh di dalam tulangnya. 


Apakah ada manfaat menggunakan koin untuk mengelabui Zhang 
Heng? Tegasnya, tidak ada. Loki hanya mengambil (Pestilence Bone 
Bow| karena Zhang Heng telah membuangnya, dan dia tidak terlalu 
peduli dengan item B-grade yang didambakan semua pemain. 
Mengambilnya dan memainkannya adalah salah satu alasan, tetapi 
alasan yang lebih besar adalah karena Loki ingin melihat Zhang 


Heng melompat gila setelah kehilangan busur yang berharga dan 
menikmati kesenangan bermain-main dengan lawannya. 


Jika itu adalah orang waras lainnya, mereka mungkin tidak akan 
menempatkan diri mereka dalam bahaya karena alasan yang 
membosankan, tetapi Loki akan melakukannya, dan dia 
melakukannya dengan senang hati karena dia adalah dewa 
kebohongan dan lelucon. Dengan demikian, dia ditakdirkan untuk 
tidak dapat menghindari serangan Zhang Heng. 


Selanjutnya, Zhang Heng telah menggunakan item C-rank baru 
yang baru saja diperolehnya, (Skala Dunia). Item dari Black Python 
ini bisa sangat meningkatkan kekuatan Zhang Heng dalam waktu 
singkat, dan secara teori, secara langsung meningkatkan 
kekuatannya hingga batas yang bisa diambil tubuhnya. Tapi 
mengingat efek sampingnya, Zhang Heng tidak melakukannya .. 
(Sarung Tersembunyi| sudah cukup tajam, dan selama dia 
menggandakan kekuatannya untuk menebas tubuh Loki, lebih 
banyak kekuatan akan terbuang. 
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Loki memasang ekspresi puas di wajahnya.Dia adalah dewa 
kebohongan dan lelucon, jadi obsesinya pada mereka adalah naluri 
bawaan.Kembali di Asgard, dia harus menikmati menari di ujung 
pedang, tetapi pada akhirnya, dia memiliki semua orang di bawah 
kendalinya. 


Kekuatan tempurnya tidak pernah menjadi yang terkuat di antara 
para dewa, apalagi Thor, prajurit nomor satu Asgard.Tetapi bahkan 
Thor harus datang kepadanya ketika dia dihadapkan dengan 
masalah yang tidak bisa dia selesaikan.Otaknya adalah apa yang 
memang dia andalkan. 


Loki tahu apa yang sedang dilakukan Zhang Heng sejak dia bertemu 
dengannya.Dia juga tahu bahwa Zhang Heng telah menembaknya 
dengan panah untuk menguji dan memahami kemampuan 
teleportasinya.Dia ingin menemukan kekurangan dalam 
kemampuannya, tetapi Loki tidak mengeksposnya, bahkan dengan 
sengaja menunjukkan seberapa jauh dia bisa berteleportasi ke 
Zhang Heng. 


Dia juga tahu bahwa Zhang Heng pasti berusaha menemukan 
barang yang bisa digunakan untuk teleportasi.Jadi, Loki sengaja 
menggunakan koin biasa, bertindak seolah-olah dia tidak bisa 
menggunakan kemampuan teleportasinya begitu koin itu lepas dari 
tangannya.Dia menipu Zhang Heng untuk menyerangnya, tetapi dia 
mengambil kesempatan untuk berteleportasi, menyelinap di 
belakang Zhang Heng. 


Dia telah memperoleh (panah Parris) dari Zhang Heng, dan 
sekarang setelah dia mengambil (Pestilence Bone Bow|, kedua item 
tersebut dapat dicocokkan bersama.Item B-grade dari White Horse 
Knight ini membuat Loki agak penasaran, dan dia ingin 
mengambilnya dan memainkannya. 


Namun, begitu dia mengulurkan tangan untuk menyentuh busur 
tulang, dia menyadari ada sesuatu yang salah.Beberapa saat yang 
lalu, (Sarung Tersembunyi| telah menebas di mana dia berdiri, tapi 
sekarang, itu mendekati punggungnya seperti hantu. 


Loki segera menyadari bahwa dia telah ditipu oleh Zhang Heng 
lagi.Zhang Heng tidak pernah percaya bahwa koin adalah kunci 
teleportasinya, jadi ketika dia menghubungi Zhang Heng, yang 
dengan sengaja membuang |Pestilence Bone Bow| sebelum 
menghunus pedangnya, Loki yakin bahwa Zhang Heng telah 
merencanakan serangan ini untuk waktu yang lama.waktu yang 
lama. 


Kembali di Hotel Pripyat, Loki sudah merasakan kekuatan (Sarung 


Tersembunyil.Sifat non-penyembuhan dari pisau ini dan kerusakan 
yang ditimbulkannya pada makhluk suci adalah sesuatu yang 
ditakuti Loki, bahkan jika dia berada di puncaknya.Ini belum lagi 
bahwa kekuatannya telah ditekan sebesar 6096. 


Teknik pedang level-4 Zhang Heng juga merupakan salah satu 
alasan mengapa Loki tidak mau menghadapi Zhang Heng secara 
langsung.Meskipun ada banyak dewa di Asgard yang kekuatannya 
jauh melampaui manusia fana seperti Zhang Heng, para dewa Norse 
pada dasarnya berjalan di jalan satu kekuatan melawan 
sepuluh.Dalam hal teknik bertarung, kebanyakan dari mereka 
adalah anak nakal.Ketika sampai pada teknik pedang, mereka tidak 
jauh lebih baik daripada manusia.Dan di antara manusia, Loki 
belum pernah melihat orang yang bisa melampaui Zhang Heng. 


Dan kali ini, Loki bisa merasakan bahwa pisau Zhang Heng dua kali 
lebih kuat dari sebelumnya, keterampilannya hampir mencapai 
batas orang biasa. 


Loki terkejut.Dia melakukan perhitungan kasar dalam pikirannya 
dan menyadari bahwa dia mungkin tidak punya cukup waktu untuk 
menjentikkan jari dan melarikan diri.Dia hanya bisa menerkam di 
tempat seperti sebelumnya dan menghindari pisau dari 
belakang.Tetapi jika dia melakukan itu, dia akan terjerat dengan 
Zhang Heng, dan naskahnya akan mirip dengan pertarungan di 
Hotel Pripyat. 


Selanjutnya, dia mungkin harus berguling-guling di tanah.Posturnya 
tidak elegan, tetapi yang paling penting adalah Zhang Heng 
mungkin tidak akan memberinya kesempatan lagi untuk 
menjentikkan jarinya. 


Loki tidak salah.Zhang Heng memang telah merencanakan serangan 
ini sejak lama. 


Untuk membunuh Loki, dia harus terlebih dahulu menghancurkan 


Dia membutuhkan tim.Karena bajak laut di sini lebih menghargai 
demokrasi daripada apa pun, angka berarti segalanya di kapal bajak 
laut.Bahkan seorang bajak laut legendaris, orang-orang seperti 
Frazer, bisa kehilangan gelarnya setelah kehilangan dukungan dari 
bawahannya. 


Dengan kata lain, bahkan tusukan yang tidak berguna seperti 
Marvin memiliki hak untuk memilih juga.Dia kemungkinan besar 
akan ditolak oleh semua orang di kapal karena dia berusaha 
melarikan diri dari pulau itu, jadi dia tidak punya pilihan selain 
mengandalkan Zhang Heng.Marvin mungkin tercela, tetapi Zhang 
Heng yakin bahwa dia akan berguna baginya suatu hari nanti.Alih- 
alih mengekspos dia, dia memutuskan untuk membantunya. 


“Ada beberapa keju dan roti di atas meja.Silahkan.” 


Meskipun terdengar mustahil, Zhang Heng memang berharap 
bahwa Marvin akan berubah menjadi lebih baik setelah ini.Marvin 
hanya mengenal beberapa jiwa di pulau ini.Dengan kata lain, tidak 
ada yang akan membantu orang asing seperti dia.Menimbang 
bahwa dia telah mengkhianati Zhang Heng beberapa kali, dia 
seharusnya berterima kasih kepada bintang keberuntungannya 
bahwa dia tidak dipukuli dan diusir dari rumah.Kesediaan Zhang 
Heng untuk berbagi makanan mengejutkan Marvin. 


Ketika Marvin dengan lapar melahap chow-nya, kesulitan luar biasa 
yang harus dia hadapi sejauh ini melintas di benaknya.Air mata 
mulai menyembur keluar dari matanya yang berbingkai merah 
seperti tidak ada hari esok. 


“Aku sangat menyesal! Ini semua salahku! Saya telah menganiaya 
kamu! Saya berjanji kepada Anda bahwa saya akan berubah 
menjadi lebih baik.Mulai hari ini dan seterusnya, hidup saya milik 
Anda.Aku tidak akan pernah mengkhianatimu lagi bahkan jika 
seseorang mengancam akan menggorok leherku! ” menangis 
Marvin, yang tampaknya sangat menyesal. 


kemampuan teleportasinya.Zhang Heng awalnya berencana untuk 
menemukan item di tubuh Loki dan menghancurkannya.Tetap saja, 
dia juga tahu betapa sulitnya itu karena dewa kebohongan dan 
lelucon adalah yang paling licik di antara semua dewa, dan Zhang 
Heng tahu bahwa niatnya tidak mungkin disembunyikan dari Loki. 


Setelah yang terakhir disiapkan, hampir tidak mungkin untuk 
menghancurkan atau mengambil item itu.Jadi setelah beberapa 
pemikiran, Zhang Heng memutuskan untuk menyerah pada opsi ini. 


Meskipun Loki licik, dia bukannya tanpa kelemahan.Faktanya, 
ketika Zhang Heng bertarung dengan semakin banyak makhluk 
gaib, dia datang untuk belajar lebih banyak tentang mereka.Dewa- 
dewa yang memproklamirkan diri ini lahir dari kepercayaan umat 
manusia, dan di masa lalu, mengandalkan dongeng dan cerita 
penyair yang diukir di loh batu untuk menyebarkan iman 
mereka.Sekarang, dengan munculnya media baru, mereka memiliki 
metode yang melimpah untuk menyebarkan agama mereka.Game, 
novel, dan bahkan rock and roll telah membuat beberapa dewa 
menjadi lebih kuat. 


Mereka memiliki umur yang hampir tak terbatas, kekuatan di luar 
imajinasi manusia.Karena itu, banyak yang semakin takut kepada 
mereka, berpikir bahwa mereka tidak terkalahkan. 


Namun, di mata Zhang Heng, para dewa ini tidak berbeda dengan 
NPC tingkat tinggi dalam sebuah game.Kekuatan mereka kuat, 
tetapi mereka telah kehilangan hal yang paling berharga — 
kebebasan — cerita dan perbuatan yang mereka andalkan untuk 
disebarkan seperti belenggu yang mengikat mereka dengan 
erat.Mereka seperti program komputer—tidak peduli seberapa 
terbukanya dunia game, mereka tidak bisa mengkhianati baris kode 
yang tersembunyi di belakang mereka. 


Loki adalah dewa kebohongan dan lelucon, misalnya, dan 
menimbulkan masalah adalah label terbesarnya, naluri yang 
mengakar jauh di dalam jiwanya.Jadi, ketika Zhang Heng 


menyadari bahwa ini adalah penjara bawah tanah Loki, orang 
pertama yang dia curigai adalah penakluknya.Alasannya sederhana 
karena sang penakluk terlalu dekat dengannya. 


Meskipun kata-kata dan tindakan sang penakluk tidak 
mengungkapkan kekurangan apa pun, dan untuk menghilangkan 
kecurigaannya, Loki bahkan memperoleh ID asli dari forum, tetapi 
itu tidak mengubah perilakunya.Itu adalah sesuatu yang berakar 
jauh di dalam tulangnya. 


Apakah ada manfaat menggunakan koin untuk mengelabui Zhang 
Heng? Tegasnya, tidak ada.Loki hanya mengambil (Pestilence Bone 
Bow| karena Zhang Heng telah membuangnya, dan dia tidak terlalu 
peduli dengan item B-grade yang didambakan semua 
pemain.Mengambilnya dan memainkannya adalah salah satu 
alasan, tetapi alasan yang lebih besar adalah karena Loki ingin 
melihat Zhang Heng melompat gila setelah kehilangan busur yang 
berharga dan menikmati kesenangan bermain-main dengan 
lawannya. 


Jika itu adalah orang waras lainnya, mereka mungkin tidak akan 
menempatkan diri mereka dalam bahaya karena alasan yang 
membosankan, tetapi Loki akan melakukannya, dan dia 
melakukannya dengan senang hati karena dia adalah dewa 
kebohongan dan lelucon.Dengan demikian, dia ditakdirkan untuk 
tidak dapat menghindari serangan Zhang Heng. 


Selanjutnya, Zhang Heng telah menggunakan item C-rank baru 
yang baru saja diperolehnya, (Skala Dunia|.Item dari Black Python 
ini bisa sangat meningkatkan kekuatan Zhang Heng dalam waktu 
singkat, dan secara teori, secara langsung meningkatkan 
kekuatannya hingga batas yang bisa diambil tubuhnya.Tapi 
mengingat efek sampingnya, Zhang Heng tidak melakukannya. 
(Sarung Tersembunyi| sudah cukup tajam, dan selama dia 
menggandakan kekuatannya untuk menebas tubuh Loki, lebih 
banyak kekuatan akan terbuang. 


Ch.1203 


Bab 1203: Kebuntuan Dan Taruhan 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


(Hidden Scabbard| telah memotong jaket Loki. Itu akan terus 
membelah pemiliknya menjadi dua ketika Loki tiba-tiba 
menghilang lagi. 


Ketika dia muncul kembali, dia berdiri di atap tempat cucian yang 
berjarak 15 meter dari Zhang Heng. Dia terlihat masih shock. 


Zhang Heng mengerutkan kening. Dia dengan jelas melihat bahwa 
kali ini, Loki tidak punya waktu untuk menjentikkan jarinya, tetapi 
dia masih berhasil berteleportasi pada saat kritis. Dengan kata lain, 
kemampuannya untuk berteleportasi tidak ada hubungannya 
dengan menjentikkan jarinya. Orang ini telah bertindak sejak awal. 
Melalui petunjuk, dia telah menghubungkan jentikan jarinya ke 
teleportasinya, bahkan mengambil pisau dari Zhang Heng dan 
beberapa jarinya sendiri dipotong. 


Namun, tindakan pahitnya akhirnya dimanfaatkan, 
menyelamatkannya dari pisau Zhang Heng. 


Dan kali ini, Loki benar-benar ketakutan. Jaketnya terpotong dua 
dan tidak bisa dipakai lagi. Melihat pakaian yang terbelah di 
tengah, Loki tahu bahwa jika dia sedikit lebih lambat, dia akan 
berakhir seperti jaket dan ekspresi ketakutan yang tersisa tidak bisa 
tidak terlihat di wajahnya. “Ck, ck, ck. Itu terlalu berbahaya. Aku 
benar-benar tidak bisa terganggu saat menghadapimu.” 


Zhang Heng tidak terus mengejarnya. Meskipun dia hanya 
menggunakan satu tebasan, dia tidak menahan diri. Itu adalah 
tebasan tingkat puncak setelah menggabungkan pikiran dan 
tubuhnya. Itu menghabiskan banyak energi, dan dia juga 
menggunakan (Timbangan Bumil, tapi untungnya, Zhang Heng 
memberi dirinya sedikit kelonggaran. Dia hanya menggandakan 
kekuatannya, jadi dia tidak dalam kondisi lemah. 


Namun, dia perlu mengambil napas. Yang paling penting adalah 
menemukan cara untuk terus berurusan dengan Loki. 


Serangan sebelumnya juga tidak sepenuhnya sia-sia. Selain 
mengungkap trik kecil Loki, Zhang Heng juga akhirnya menemukan 
rahasia teleportasi Loki. 


Lompatan berulang yang terakhir sebenarnya karena belati. 


Setelah Zhang Heng membuka jaketnya, belati muncul dari 
pinggangnya. Alasan utamanya adalah penampilannya yang begitu 
akrab sehingga Zhang Heng mengenalinya secara sekilas. 


(Escape Dagger|, juga dikenal sebagai belati Kohler dalam game, 
adalah item game yang populer. Itu pernah memiliki tingkat 
penampilan yang relatif tinggi dalam game MOBA tertentu, dan 
Zhang Heng hanya melihatnya untuk pertama kalinya di sebuah 
pelelangan. 


Sebagai item tipe Escape yang langka, itu cukup menarik bagi 
hampir semua pemain. Pada akhirnya, itu dijual seharga 2.050 
poin. Jika bukan karena Zhang Heng memiliki terlalu sedikit poin 
pada dirinya pada saat itu, dia akan menginginkannya untuk 
membela diri. 


Selain itu, Zhang Heng ingat bahwa (Escape Dagger| yang dia lihat 
di pelelangan memiliki batas tiga kegunaan. Itu tidak seperti Loki, 


yang akan berteleportasi kapan pun dia tidak ada hubungannya, 
orang ini pasti telah melakukan beberapa modifikasi aneh setelah 
mendapatkan item ini. 


Ketika Loki melihat tatapan Zhang Heng jatuh pada (Escape 
Dagger| miliknya, dia mengakuinya secara terbuka, “Itu benar. 
Saya menggunakan gadget ini untuk menghindari serangan Anda. 
Sekarang setelah Anda tahu, sayang sekali saya tidak akan 
mengambil risiko untuk mendekati Anda lagi. Jadi apa yang akan 
kamu lakukan denganku selanjutnya?” 


Loki menatap Zhang Heng dengan intrik, menyebabkan Zhang Heng 
terdiam. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng membuka mulutnya lagi. “Kamu 
ingin membuat kesepakatan denganku, tetapi mengapa kamu 
mengubah misi utama penjara bawah tanah ini menjadi 
membunuhmu? Jika itu masalahnya, maka hanya satu dari kita 
yang akan selamat, kan?” 


“Apa yang kamu katakan masuk akal,” Loki mengangguk, wajahnya 
penuh dengan kejengkelan. “Saya hanya bisa merasakan gatal. 
Siapa yang menyuruhmu menyerangku tanpa mengatakan apa-apa? 
Tidak membalas dendam bukanlah gayaku. Aku melupakannya 
dengan tergesa-gesa.” 


Zhang Heng tidak percaya omong kosong seseorang. Dia 
menghadapi Loki, bukan Thor. Bagaimana dia bisa menyerah pada 
rencana awalnya hanya karena kepanasan sesaat? 


Namun, dia tidak memikirkan cara untuk menghadapi Loki. Yang 
terakhir sudah diplot dua kali olehnya. Sebagai dewa kebohongan 
dan lelucon, ini mungkin pertama kalinya dalam hidupnya, dan 
dengan IO Loki, hampir mustahil untuk menipunya untuk ketiga 
kalinya. Jadi Zhang Heng hanya bisa mengambil (Pestilence Bone 
Bow| yang jatuh ke tanah dan membawanya di punggungnya. 


Loki tampaknya telah memperhatikan bahwa Zhang Heng tidak lagi 
memiliki cara untuk mengancamnya, jadi dia kembali ke ekspresi 
tersenyum dan santainya yang biasa dan bertanya. 


“Apakah kita dalam jalan buntu sekarang?” 


“Jika Anda tidak berencana untuk bergerak pada saya, saya pikir 
begitu.” 


“Kamu tidak perlu memikirkan segala macam cara untuk menipuku 
agar bisa dekat denganmu. Saya telah belajar banyak tentang Anda. 
Jangan lupa bahwa saya menanam paku kecil di sebelah Anda. 
Bagaimana menurutmu? Dia cukup manis, bukan? Sangat 
disayangkan bahwa Anda tidak memiliki banyak cinta yang tersisa. 
Kalau tidak, Anda berdua mungkin bisa mengadakan pertunjukan 
bersama. Namun, saya cukup terkejut bahwa Anda bersedia 
melakukan ini untuknya. Kamu tidak benar-benar akan menukar 
item B-Grade untuk hidupnya, kan?” Loki menusuk. 


“Apakah kamu benar-benar ingin tinggal di atap dan menikmati 
angin yang membekukan?” Zhang Heng bertanya alih-alih 
menjawab. 


“Tentu saja. Mengingat nasib Ksatria Kuda Putih dan teman-teman 
malang lainnya, saya tiba-tiba merasa bahwa tidak terlalu buruk 
untuk tinggal di atap dan menikmati angin dingin. Setidaknya aku 
tidak perlu takut. 


“Juga, saya tidak perlu mengambil risiko bergerak pada Anda. Anda 
telah terkena radiasi sejak awal penjara bawah tanah ini. Dengan 
jumlah radiasi yang diserap tubuh Anda, sudah terlambat bagi Anda 
untuk meninggalkan Pripyat dan mencari rumah sakit. Selama saya 
menunggu sampai Anda semua mati, saya akan menganggap diri 
saya sebagai pemenang. ” 


Loki mondar-mandir dengan penuh semangat di atap, lalu dia tiba- 
tiba menatap Zhang Heng. 


“Tapi aku masih memutuskan untuk memberimu kesempatan lagi. 
Bagaimana kalau kita bertaruh?” 


“Tidak,” kata Zhang Heng ringan. 


“Jangan begitu tidak berperasaan. Setidaknya dengarkan 
taruhannya. ” Loki berhenti dan meletakkan tangannya di 
pinggangnya, “Jika kamu menang, aku akan membiarkanmu 
membersihkan dungeon ini. Selain itu, Anda tahu bahwa putri saya 
adalah Hela, dewi kematian. Setelah dewa cahaya, Baldr, 
meninggal, para dewa Asgardian mengirim utusan untuk 
menemukan putriku, memohon padanya untuk membangkitkannya. 
Tapi karena saya tidak berhasil mengganggu, Anda datang kepada 
saya karena cerita ini, kan? Anda ingin saya pergi ke dewi kematian 
dan berbicara tentang pacar Fan. Saya bisa setuju untuk itu. ” 


Loki berkedip dan berkata, “Tidak peduli apa, Hila adalah putriku, 
jadi dia harus memberiku wajah. Saya tidak dapat menjamin bahwa 
saya akan dapat menyelamatkan pacar kecil Anda, tetapi setidaknya 
ada peluang bagus untuk itu. Bagaimana tentang itu? Itu hadiah 
yang bagus bukan?” 


“Apa yang ingin kamu pertaruhkan?” Zhang Heng bertanya setelah 
hening beberapa saat. 
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(Hidden Scabbard| telah memotong jaket Loki.Itu akan terus 
membelah pemiliknya menjadi dua ketika Loki tiba-tiba 


menghilang lagi. 


Ketika dia muncul kembali, dia berdiri di atap tempat cucian yang 
berjarak 15 meter dari Zhang Heng.Dia terlihat masih shock. 


Zhang Heng mengerutkan kening.Dia dengan jelas melihat bahwa 
kali ini, Loki tidak punya waktu untuk menjentikkan jarinya, tetapi 
dia masih berhasil berteleportasi pada saat kritis.Dengan kata lain, 
kemampuannya untuk berteleportasi tidak ada hubungannya 
dengan menjentikkan jarinya.Orang ini telah bertindak sejak 
awal.Melalui petunjuk, dia telah menghubungkan jentikan jarinya 
ke teleportasinya, bahkan mengambil pisau dari Zhang Heng dan 
beberapa jarinya sendiri dipotong. 


Namun, tindakan pahitnya akhirnya dimanfaatkan, 
menyelamatkannya dari pisau Zhang Heng. 


Dan kali ini, Loki benar-benar ketakutan.Jaketnya terpotong dua 
dan tidak bisa dipakai lagi.Melihat pakaian yang terbelah di tengah, 
Loki tahu bahwa jika dia sedikit lebih lambat, dia akan berakhir 
seperti jaket dan ekspresi ketakutan yang tersisa tidak bisa tidak 
terlihat di wajahnya.“Ck, ck, ck.Itu terlalu berbahaya.Aku benar- 
benar tidak bisa terganggu saat menghadapimu.” 


Zhang Heng tidak terus mengejarnya.Meskipun dia hanya 
menggunakan satu tebasan, dia tidak menahan diri.Itu adalah 
tebasan tingkat puncak setelah menggabungkan pikiran dan 
tubuhnya.Itu menghabiskan banyak energi, dan dia juga 
menggunakan (Timbangan Bumil, tapi untungnya, Zhang Heng 
memberi dirinya sedikit kelonggaran.Dia hanya menggandakan 
kekuatannya, jadi dia tidak dalam kondisi lemah. 


Namun, dia perlu mengambil napas.Yang paling penting adalah 
menemukan cara untuk terus berurusan dengan Loki. 


Serangan sebelumnya juga tidak sepenuhnya sia-sia.Selain 
mengungkap trik kecil Loki, Zhang Heng juga akhirnya menemukan 
rahasia teleportasi Loki. 


Lompatan berulang yang terakhir sebenarnya karena belati. 


Setelah Zhang Heng membuka jaketnya, belati muncul dari 
pinggangnya.Alasan utamanya adalah penampilannya yang begitu 
akrab sehingga Zhang Heng mengenalinya secara sekilas. 


(Escape Dagger|, juga dikenal sebagai belati Kohler dalam game, 
adalah item game yang populer.Itu pernah memiliki tingkat 
penampilan yang relatif tinggi dalam game MOBA tertentu, dan 
Zhang Heng hanya melihatnya untuk pertama kalinya di sebuah 
pelelangan. 


Sebagai item tipe Escape yang langka, itu cukup menarik bagi 
hampir semua pemain.Pada akhirnya, itu dijual seharga 2.050 
poin.Jika bukan karena Zhang Heng memiliki terlalu sedikit poin 
pada dirinya pada saat itu, dia akan menginginkannya untuk 
membela diri. 


Selain itu, Zhang Heng ingat bahwa (Escape Dagger| yang dia lihat 
di pelelangan memiliki batas tiga kegunaan.Itu tidak seperti Loki, 
yang akan berteleportasi kapan pun dia tidak ada hubungannya, 
orang ini pasti telah melakukan beberapa modifikasi aneh setelah 
mendapatkan item ini. 


Ketika Loki melihat tatapan Zhang Heng jatuh pada (Escape 
Dagger| miliknya, dia mengakuinya secara terbuka, “Itu benar.Saya 
menggunakan gadget ini untuk menghindari serangan 
Anda.Sekarang setelah Anda tahu, sayang sekali saya tidak akan 
mengambil risiko untuk mendekati Anda lagi.Jadi apa yang akan 
kamu lakukan denganku selanjutnya?” 


Loki menatap Zhang Heng dengan intrik, menyebabkan Zhang Heng 
terdiam. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng membuka mulutnya lagi. “Kamu 
ingin membuat kesepakatan denganku, tetapi mengapa kamu 
mengubah misi utama penjara bawah tanah ini menjadi 
membunuhmu? Jika itu masalahnya, maka hanya satu dari kita 
yang akan selamat, kan?” 


“Apa yang kamu katakan masuk akal,” Loki mengangguk, wajahnya 
penuh dengan kejengkelan.“Saya hanya bisa merasakan gatal.Siapa 
yang menyuruhmu menyerangku tanpa mengatakan apa-apa? Tidak 
membalas dendam bukanlah gayaku.Aku melupakannya dengan 
tergesa-gesa.” 


Zhang Heng tidak percaya omong kosong seseorang.Dia 
menghadapi Loki, bukan Thor.Bagaimana dia bisa menyerah pada 
rencana awalnya hanya karena kepanasan sesaat? 


Namun, dia tidak memikirkan cara untuk menghadapi Loki.Yang 
terakhir sudah diplot dua kali olehnya.Sebagai dewa kebohongan 
dan lelucon, ini mungkin pertama kalinya dalam hidupnya, dan 
dengan IO Loki, hampir mustahil untuk menipunya untuk ketiga 
kalinya.Jadi Zhang Heng hanya bisa mengambil (Pestilence Bone 
Bow| yang jatuh ke tanah dan membawanya di punggungnya. 


Loki tampaknya telah memperhatikan bahwa Zhang Heng tidak lagi 
memiliki cara untuk mengancamnya, jadi dia kembali ke ekspresi 
tersenyum dan santainya yang biasa dan bertanya. 


“Apakah kita dalam jalan buntu sekarang?” 


“Jika Anda tidak berencana untuk bergerak pada saya, saya pikir 
begitu.” 


Apakah tampilan penebusan dosa kecil berhasil menggerakkan hati 
Zhang Heng? 


Untuk saat ini, paling tidak, ia percaya bahwa Marvin harus benar- 
benar berterima kasih kepadanya.Pada saat yang sama, dia tahu 
bahwa ini akan berlangsung tidak lebih dari dua hari.Dalam dua 
hari, semua janji yang diucapkannya akan dikeluarkan dari 
tubuhnya seperti kotoran.Memang, dia akhirnya akan 
mengkhianatinya lagi ketika hidupnya terancam.Itulah dia, dari 
mulutnya ke ususnya. 


Untungnya, Zhang Heng tidak terganggu dengan itu, karena tidak 
pernah mengandalkan Marvin sejak awal. 


Saat laras itu bebas dari kapal, itu tidak lagi mengikat nasib mereka 
bersama. 


“Nikmati makanannya, aku keluar sebentar,” kata Zhang Heng 
sambil menyeka tangannya. 


Marvin tampak sangat gugup ketika dia mendengar Zhang Heng 
sedang menuju keluar, tampak khawatir bahwa kebenaran tentang 
apa yang terjadi padanya semalam akan terbuka. 


“Jangan khawatir.Ini bukan tentang kamu.” 


“Kamu tidak perlu memikirkan segala macam cara untuk menipuku 
agar bisa dekat denganmu.Saya telah belajar banyak tentang 
Anda.Jangan lupa bahwa saya menanam paku kecil di sebelah 
Anda.Bagaimana menurutmu? Dia cukup manis, bukan? Sangat 
disayangkan bahwa Anda tidak memiliki banyak cinta yang 
tersisa.Kalau tidak, Anda berdua mungkin bisa mengadakan 
pertunjukan bersama.Namun, saya cukup terkejut bahwa Anda 
bersedia melakukan ini untuknya.Kamu tidak benar-benar akan 
menukar item B-Grade untuk hidupnya, kan?” Loki menusuk. 


“Apakah kamu benar-benar ingin tinggal di atap dan menikmati 
angin yang membekukan?” Zhang Heng bertanya alih-alih 
menjawab. 


“Tentu saja.Mengingat nasib Ksatria Kuda Putih dan teman-teman 
malang lainnya, saya tiba-tiba merasa bahwa tidak terlalu buruk 
untuk tinggal di atap dan menikmati angin dingin.Setidaknya aku 
tidak perlu takut. 


“Juga, saya tidak perlu mengambil risiko bergerak pada Anda.Anda 
telah terkena radiasi sejak awal penjara bawah tanah ini.Dengan 
jumlah radiasi yang diserap tubuh Anda, sudah terlambat bagi Anda 
untuk meninggalkan Pripyat dan mencari rumah sakit.Selama saya 
menunggu sampai Anda semua mati, saya akan menganggap diri 
saya sebagai pemenang.” 


Loki mondar-mandir dengan penuh semangat di atap, lalu dia tiba- 
tiba menatap Zhang Heng. 


“Tapi aku masih memutuskan untuk memberimu kesempatan 
lagi.Bagaimana kalau kita bertaruh?” 


“Tidak,” kata Zhang Heng ringan. 


“Jangan begitu tidak berperasaan.Setidaknya dengarkan 


taruhannya.” Loki berhenti dan meletakkan tangannya di 
pinggangnya, “Jika kamu menang, aku akan membiarkanmu 
membersihkan dungeon ini.Selain itu, Anda tahu bahwa putri saya 
adalah Hela, dewi kematian.Setelah dewa cahaya, Baldr, meninggal, 
para dewa Asgardian mengirim utusan untuk menemukan putriku, 
memohon padanya untuk membangkitkannya.Tapi karena saya 
tidak berhasil mengganggu, Anda datang kepada saya karena cerita 
ini, kan? Anda ingin saya pergi ke dewi kematian dan berbicara 
tentang pacar Fan.Saya bisa setuju untuk itu.” 


Loki berkedip dan berkata, “Tidak peduli apa, Hila adalah putriku, 
jadi dia harus memberiku wajah.Saya tidak dapat menjamin bahwa 
saya akan dapat menyelamatkan pacar kecil Anda, tetapi setidaknya 
ada peluang bagus untuk itu.Bagaimana tentang itu? Itu hadiah 
yang bagus bukan?” 


“Apa yang ingin kamu pertaruhkan?” Zhang Heng bertanya setelah 
hening beberapa saat. 
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“Sangat sederhana. Mari kita bertaruh berapa lama ketiganya bisa 
bertahan, "kata Loki sambil tersenyum sambil menunjuk ke sebuah 
bangunan di kejauhan. 


Zhang Heng melihat ke arah yang dia tunjuk. Itu adalah gedung 
apartemen, tingginya sekitar selusin lantai. Ada tiga sosok di atap, 
dan mereka sepertinya melihat ke arah mereka juga. Salah satu dari 
mereka memegang teleskop di tangannya, tetapi karena jaraknya, 
dia tidak bisa melihat wajah mereka dengan jelas, dia tidak bisa 
melihat wajah mereka dengan jelas. 


Namun, Zhang Heng bisa menebak siapa ketiga orang itu. Saat ini, 
di Pripyat, selain milisi yang bertanggung jawab atas bantuan 
bencana, hanya Loki dan para pemain yang tersisa. Meskipun Zhang 
Heng telah memberi tahu yang lain setelah merawat Sauk, dia 
menyuruh mereka untuk tinggal di rumah sakit dan melindungi diri 
mereka sendiri, tetapi tampaknya mereka tidak mendengarkan 
nasihatnya. 


Ada tiga sosok di atap. Dua orang laki-laki dan satu orang 
perempuan. Salah satu dari mereka telah membungkus dirinya 
dengan erat, yang satu mengalami masalah dengan kakinya, dan 
yang lainnya memiliki lengan yang terluka. Semua diperban, 
sepertinya dia baru saja menyelesaikan operasi. Tak perlu 
dikatakan, mereka bertiga adalah dokter, tikus, dan Master Kui. 


Zhang Heng juga sedikit tidak berdaya. Dia tahu bahwa mereka 
bertiga memiliki niat baik. Mereka khawatir dia tidak akan bisa 
menghadapi Loki sendirian, jadi mereka bergegas untuk membantu. 
Selain itu, mereka sangat berhati-hati dan tidak terlalu dekat. 
Sebaliknya, mereka pertama-tama mengamati situasi dari gedung 
apartemen tetangga, seolah-olah menunggu kesempatan untuk 
menyerang. 


Ini tampaknya menjadi metode teraman dan teraman. 


Sayangnya, lawan mereka kali ini adalah Loki. Zhang Heng sudah 
bisa mendengar suara mesin mobil dan ban bergesekan dengan 
tanah. Dia tidak tahu berapa banyak truk militer yang menarik 
milisi ke tempat itu. 


Mayat Scherbina sudah ditemukan oleh milisi yang datang setelah 
mereka meninggalkan Hotel Pripyat. Kejadian ini sempat 
menimbulkan gempa yang bahkan lebih kuat dari ledakan reaktor. 
Scherbina adalah wakil ketua Dewan Menteri Soviet. Dia pasti 
orang yang hebat. Dia dikirim ke sini untuk mengambil alih 
pekerjaan bantuan bencana. Saat situasi bencana berangsur-angsur 
terkendali, wakil ketua secara tidak sengaja meninggal di kamar 
hotelnya. 


Apalagi dia dibunuh, bersih dari luka-luka di tubuhnya atau para 
preman yang menyerang milisi di hotel setelah itu. Setelah 
menerima berita itu, Moskow juga terkejut. Itu bahkan agak sulit 
dipercaya. Hubungan antara Uni Soviet dan Amerika Serikat pernah 
tegang, tetapi setelah Gorbachev berkuasa, sudah ada beberapa 
tanda pemanasan. Namun, dengan kematian Scherbina, semua jenis 
kecurigaan dan teori konspirasi dengan cepat kembali, dan dampak 
politik dari masalah ini kemungkinan besar berada di luar imajinasi 
semua orang. Gorbachev sudah bisa meramalkan bahwa beberapa 
orang akan menggunakan kematian Scherbina untuk membuat 
masalah besar darinya, mereka bahkan mungkin mendorong 
hubungan yang sudah rapuh antara dua negara adidaya ke dalam 
jurang. 


Jadi, yang paling penting adalah menangkap si pembunuh terlebih 
dahulu dan mencari tahu apa yang sedang terjadi sesegera 
mungkin. Ini juga merupakan perintah terakhir yang diberikan 
Moskow kepada Pripyat. Jadi, kali ini, Kementerian Dalam Negeri 
mengirim sekitar 700 anggota milisi, dengan masing-masing 
bersenjata lengkap. 


Selain itu, karena Zhang Heng telah meninggalkan kesan mendalam 
pada mereka selama pertempuran sebelumnya, Beldorf juga 
meminjam beberapa kendaraan lapis baja dari Kiev. Sekarang, 
kendaraan lapis baja ini juga telah tiba dan mengepung bangunan 
perumahan dengan konvoi, seolah-olah mereka tidak hanya 
melawan tiga orang tetapi seluruh pasukan. 


Pada saat dokter, Master Kui, dan yang lainnya menyadari bahwa 
ada sesuatu yang salah, semuanya sudah terlambat. Meskipun 
masih ada beberapa waktu sebelum konvoi tiba, setiap jalan dan 
jalan yang dapat digunakan untuk melarikan diri diblokir oleh 
Departemen Dalam Negeri, mendorong Beldorf untuk memberikan 
perintah kematian kepada anak buahnya. Mereka tidak bisa 
membiarkan target mereka pergi malam ini. 


“Temanmu tidak terlihat terlalu baik.” Loki baru saja melihat 
beberapa truk militer lewat di jalan. Agar tidak ditemukan, dia 
menundukkan kepalanya dan menunggu kendaraan pergi sebelum 
dia berbicara dengan schadenfreude. 


“Meskipun kalian tidak saling mengenal sebelum penjara bawah 
tanah ini, kalian adalah saudara yang selamat dari ledakan nuklir 
bersama-sama, jadi... mari kita bertaruh. Mari kita lihat siapa yang 
bisa menebak waktu lebih akurat. Jika Anda menang, saya akan 
membiarkan Anda membersihkan ruang bawah tanah dan 
menyelesaikan masalah pacar Anda. Jika aku menang, 
bagaimanapun...” Loki memutar matanya. Sambil tersenyum, dia 
berkata, “Saya tidak akan meminta Anda melakukan sesuatu yang 
terlalu sulit. Anda hanya perlu berbagi sepanci daging kambing 


rebus dengan saya. ” 


Zhang Heng tahu bahwa segalanya tidak sesederhana itu. Hadiah 
yang ditawarkan Loki tidak sebanding dengan harga yang harus dia 
bayar. Zhang Heng belum banyak bertemu orang yang bisa 
memanfaatkan Loki. Orang ini jelas merencanakan sesuatu, dan 
yang paling penting, Zhang Heng tahu bahwa akan sulit baginya 
untuk memenangkan taruhan. 


Karena Loki jelas telah membocorkan lokasi dokter dan yang 
lainnya ke Departemen Dalam Negeri. Dia seharusnya sudah 
merencanakan ini sejak dia pertama kali membunuh Shelbina, dan 
karena Loki bisa memanggil orang-orang, tentu saja, ada cara untuk 
membuat milisi pergi. Jadi Zhang Heng tidak bisa menebak waktu 
sama sekali. 


Tetapi terlepas dari apakah Tuan Kui, Tikus, dan yang lainnya 
hidup atau mati, Zhang Heng tidak akan mampu bertahan lebih 
lama dari Loki. Jika dia tidak memecahkan kemampuan teleportasi 
yang terakhir, situasi saat ini akan menjadi jalan buntu bagi Zhang 
Heng. 


Loki tidak terburu-buru sama sekali. Dia hanya duduk di atap toko 
binatu, menyilangkan kakinya, dan melihat pemandangan sambil 
menunggu Zhang Heng membuat keputusan. Dia melihat seekor 
elang melayang di atas kepalanya, tampaknya mencari tikus untuk 
memuaskan rasa laparnya, mendorong Loki untuk melambaikan 
tangannya untuk membiarkan Falcon terbang ke bawah. 


Tubuh elang itu membeku. Itu mengepakkan sayapnya dan terbang 
turun dari langit. Akhirnya, itu mendarat di lengan Loki. Itu sama 
sekali tidak terlihat seperti burung pemangsa. Itu patuh seperti 
burung beo peliharaan Loki, tetapi matanya masih mencari tikus di 
tanah. 


“Apakah kamu selalu berpikir tentang makan?” Loki memarahi 


sambil tersenyum. “Sayangnya, semua tikus di kota ini 
terkontaminasi. Jika Anda memakannya, Anda akan segera menjadi 
gila. ” 


Elang tidak mengerti sama sekali. Ia masih memikirkan apa yang 
harus dimakan, jadi Loki berkata kepada Zhang Heng, “Bisakah 
kamu membantuku melempar beberapa biskuit yang aku panggang? 
Saya ingin memberi makan burung ini.” 


Zhang Heng melirik Loki dan elang di lengannya. Tanpa berkata 
apa-apa, dia berbalik untuk mengambil biskuit. 


“Ingatlah untuk membuangnya. Aku khawatir kamu mungkin tiba- 
tiba berkomplot melawanku, ”kata Loki riang. 


Zhang Heng menuangkan sepiring biskuit ke dalam tas dan 
melemparkannya ke Loki, yang pada gilirannya tidak 
mengambilnya. Dia melihat biskuit itu jatuh dan menunggu selama 
setengah menit sebelum membungkuk untuk mengambilnya. Ketika 
dia melihat ke atas .., dia melihat Zhang Heng mengangkat 
IPestilence Bone Bow| di tangannya dan mengarahkannya ke 
arahnya dengan dingin. 


“Lagi?!” Loki tidak bisa menahan diri untuk tidak memutar 
matanya dan tertawa. “Kau yakin tidak akan kesal? Atau apakah 
Anda akan menembak burung saya untuk melampiaskan kemarahan 
Anda karena Anda tidak bisa memukul saya?” 


Bab 1204: Penyergapan 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


“Sangat sederhana.Mari kita bertaruh berapa lama ketiganya bisa 
bertahan, "kata Loki sambil tersenyum sambil menunjuk ke sebuah 


bangunan di kejauhan. 


Zhang Heng melihat ke arah yang dia tunjuk.Itu adalah gedung 
apartemen, tingginya sekitar selusin lantai.Ada tiga sosok di atap, 
dan mereka sepertinya melihat ke arah mereka juga.Salah satu dari 
mereka memegang teleskop di tangannya, tetapi karena jaraknya, 
dia tidak bisa melihat wajah mereka dengan jelas, dia tidak bisa 
melihat wajah mereka dengan jelas. 


Namun, Zhang Heng bisa menebak siapa ketiga orang itu.Saat ini, 
di Pripyat, selain milisi yang bertanggung jawab atas bantuan 
bencana, hanya Loki dan para pemain yang tersisa.Meskipun Zhang 
Heng telah memberi tahu yang lain setelah merawat Sauk, dia 
menyuruh mereka untuk tinggal di rumah sakit dan melindungi diri 
mereka sendiri, tetapi tampaknya mereka tidak mendengarkan 
nasihatnya. 


Ada tiga sosok di atap.Dua orang laki-laki dan satu orang 
perempuan.Salah satu dari mereka telah membungkus dirinya 
dengan erat, yang satu mengalami masalah dengan kakinya, dan 
yang lainnya memiliki lengan yang terluka.Semua diperban, 
sepertinya dia baru saja menyelesaikan operasi.Tak perlu dikatakan, 
mereka bertiga adalah dokter, tikus, dan Master Kui. 


Zhang Heng juga sedikit tidak berdaya.Dia tahu bahwa mereka 
bertiga memiliki niat baik.Mereka khawatir dia tidak akan bisa 
menghadapi Loki sendirian, jadi mereka bergegas untuk 
membantu.Selain itu, mereka sangat berhati-hati dan tidak terlalu 
dekat.Sebaliknya, mereka pertama-tama mengamati situasi dari 
gedung apartemen tetangga, seolah-olah menunggu kesempatan 
untuk menyerang. 


Ini tampaknya menjadi metode teraman dan teraman. 


Sayangnya, lawan mereka kali ini adalah Loki.Zhang Heng sudah 
bisa mendengar suara mesin mobil dan ban bergesekan dengan 


tanah.Dia tidak tahu berapa banyak truk militer yang menarik 
milisi ke tempat itu. 


Mayat Scherbina sudah ditemukan oleh milisi yang datang setelah 
mereka meninggalkan Hotel Pripyat.Kejadian ini sempat 
menimbulkan gempa yang bahkan lebih kuat dari ledakan 
reaktor.Scherbina adalah wakil ketua Dewan Menteri Soviet.Dia 
pasti orang yang hebat.Dia dikirim ke sini untuk mengambil alih 
pekerjaan bantuan bencana.Saat situasi bencana berangsur-angsur 
terkendali, wakil ketua secara tidak sengaja meninggal di kamar 
hotelnya. 


Apalagi dia dibunuh, bersih dari luka-luka di tubuhnya atau para 
preman yang menyerang milisi di hotel setelah itu.Setelah 
menerima berita itu, Moskow juga terkejut.Itu bahkan agak sulit 
dipercaya.Hubungan antara Uni Soviet dan Amerika Serikat pernah 
tegang, tetapi setelah Gorbachev berkuasa, sudah ada beberapa 
tanda pemanasan.Namun, dengan kematian Scherbina, semua jenis 
kecurigaan dan teori konspirasi dengan cepat kembali, dan dampak 
politik dari masalah ini kemungkinan besar berada di luar imajinasi 
semua orang.Gorbachev sudah bisa meramalkan bahwa beberapa 
orang akan menggunakan kematian Scherbina untuk membuat 
masalah besar darinya, mereka bahkan mungkin mendorong 
hubungan yang sudah rapuh antara dua negara adidaya ke dalam 
jurang. 


Jadi, yang paling penting adalah menangkap si pembunuh terlebih 
dahulu dan mencari tahu apa yang sedang terjadi sesegera 
mungkin.Ini juga merupakan perintah terakhir yang diberikan 
Moskow kepada Pripyat.Jadi, kali ini, Kementerian Dalam Negeri 
mengirim sekitar 700 anggota milisi, dengan masing-masing 
bersenjata lengkap. 


Selain itu, karena Zhang Heng telah meninggalkan kesan mendalam 
pada mereka selama pertempuran sebelumnya, Beldorf juga 
meminjam beberapa kendaraan lapis baja dari Kiev.Sekarang, 
kendaraan lapis baja ini juga telah tiba dan mengepung bangunan 


perumahan dengan konvoi, seolah-olah mereka tidak hanya 
melawan tiga orang tetapi seluruh pasukan. 


Pada saat dokter, Master Kui, dan yang lainnya menyadari bahwa 
ada sesuatu yang salah, semuanya sudah terlambat.Meskipun masih 
ada beberapa waktu sebelum konvoi tiba, setiap jalan dan jalan 
yang dapat digunakan untuk melarikan diri diblokir oleh 
Departemen Dalam Negeri, mendorong Beldorf untuk memberikan 
perintah kematian kepada anak buahnya.Mereka tidak bisa 
membiarkan target mereka pergi malam ini. 


“Temanmu tidak terlihat terlalu baik.” Loki baru saja melihat 
beberapa truk militer lewat di jalan.Agar tidak ditemukan, dia 
menundukkan kepalanya dan menunggu kendaraan pergi sebelum 
dia berbicara dengan schadenfreude. 


“Meskipun kalian tidak saling mengenal sebelum penjara bawah 
tanah ini, kalian adalah saudara yang selamat dari ledakan nuklir 
bersama-sama, jadi... mari kita bertaruh.Mari kita lihat siapa yang 
bisa menebak waktu lebih akurat.Jika Anda menang, saya akan 
membiarkan Anda membersihkan ruang bawah tanah dan 
menyelesaikan masalah pacar Anda.Jika aku menang, 
bagaimanapun...” Loki memutar matanya.Sambil tersenyum, dia 
berkata, “Saya tidak akan meminta Anda melakukan sesuatu yang 
terlalu sulit.Anda hanya perlu berbagi sepanci daging kambing 
rebus dengan saya.” 


Zhang Heng tahu bahwa segalanya tidak sesederhana itu.Hadiah 
yang ditawarkan Loki tidak sebanding dengan harga yang harus dia 
bayar.Zhang Heng belum banyak bertemu orang yang bisa 
memanfaatkan Loki.Orang ini jelas merencanakan sesuatu, dan 
yang paling penting, Zhang Heng tahu bahwa akan sulit baginya 
untuk memenangkan taruhan. 


Karena Loki jelas telah membocorkan lokasi dokter dan yang 
lainnya ke Departemen Dalam Negeri.Dia seharusnya sudah 
merencanakan ini sejak dia pertama kali membunuh Shelbina, dan 


Ch.109 
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Karena Zhang Heng dijadwalkan untuk menetap di sini selama 
setidaknya sepuluh tahun, jadi penting baginya untuk memahami 
lingkungannya dengan lebih baik. Untuk melakukan itu, dia 
berkeliling seluruh Nassau selama beberapa hari, berbicara dengan 
semua orang. Ini termasuk penjual ikan di pasar untuk pemabuk 
dari kedai minuman, pelacur di jalan, pengusaha cerdas di pusat 
perdagangan, dan bajak laut yang berkeliaran di jalanan. 
Percakapan bisa bersifat konstruktif atau tidak menyenangkan. 


Namun demikian, sepanjang seluruh proses, Zhang Heng 
menghabiskan total 19 peso perak. Itu benar-benar layak, karena 
memungkinkan dia untuk mengintip ke dalam jendela kehidupan di 
Nassau. 


Bagi banyak orang, para perompak adalah sekelompok penjahat 
kejam yang siap melakukan segala macam kejahatan keji. Secara 
teknis, mereka tidak salah, adalah mereka yang memilih kehidupan 
bajak laut tidak benar-benar “bersih” sejak awal. Ini adalah alasan 
mengapa orang luar secara otomatis berasumsi bahwa sebuah kota 
yang dikelola oleh bajak laut harus terdiri dari dosa dan kekacauan. 


Setelah menggali kakinya dan merasakan pasir di sekitar tempat 
itu untuk beberapa waktu, Zhang Heng tidak lagi setuju dengan 
pandangan konservatif ini. Dengan ribuan bajak laut berkepala 
panas di kota siap untuk bertarung dalam keadaan mabuk dengan 
siapa pun, tak seorang pun berharap kota itu damai. Ini telah 
mengubah Nassau menjadi berantakan berantakan. Namun, jika 
seseorang mau melihat melampaui semua perkelahian jalanan, 
sebenarnya ada ketertiban di antara kekacauan. 


karena Loki bisa memanggil orang-orang, tentu saja, ada cara untuk 
membuat milisi pergi.Jadi Zhang Heng tidak bisa menebak waktu 
sama sekali. 


Tetapi terlepas dari apakah Tuan Kui, Tikus, dan yang lainnya 
hidup atau mati, Zhang Heng tidak akan mampu bertahan lebih 
lama dari Loki.Jika dia tidak memecahkan kemampuan teleportasi 
yang terakhir, situasi saat ini akan menjadi jalan buntu bagi Zhang 
Heng. 


Loki tidak terburu-buru sama sekali.Dia hanya duduk di atap toko 
binatu, menyilangkan kakinya, dan melihat pemandangan sambil 
menunggu Zhang Heng membuat keputusan.Dia melihat seekor 
elang melayang di atas kepalanya, tampaknya mencari tikus untuk 
memuaskan rasa laparnya, mendorong Loki untuk melambaikan 
tangannya untuk membiarkan Falcon terbang ke bawah. 


Tubuh elang itu membeku.Itu mengepakkan sayapnya dan terbang 
turun dari langit.Akhirnya, itu mendarat di lengan Loki.Itu sama 
sekali tidak terlihat seperti burung pemangsa.Itu patuh seperti 
burung beo peliharaan Loki, tetapi matanya masih mencari tikus di 
tanah. 


“Apakah kamu selalu berpikir tentang makan?” Loki memarahi 
sambil tersenyum.“Sayangnya, semua tikus di kota ini 
terkontaminasi.Jika Anda memakannya, Anda akan segera menjadi 
gila.” 


Elang tidak mengerti sama sekali.Ia masih memikirkan apa yang 
harus dimakan, jadi Loki berkata kepada Zhang Heng, “Bisakah 
kamu membantuku melempar beberapa biskuit yang aku panggang? 
Saya ingin memberi makan burung ini.” 


Zhang Heng melirik Loki dan elang di lengannya.Tanpa berkata 
apa-apa, dia berbalik untuk mengambil biskuit. 


“Ingatlah untuk membuangnya.Aku khawatir kamu mungkin tiba- 
tiba berkomplot melawanku, ”kata Loki riang. 


Zhang Heng menuangkan sepiring biskuit ke dalam tas dan 
melemparkannya ke Loki, yang pada gilirannya tidak 
mengambilnya.Dia melihat biskuit itu jatuh dan menunggu selama 
setengah menit sebelum membungkuk untuk mengambilnya.Ketika 
dia melihat ke atas., dia melihat Zhang Heng mengangkat 
IPestilence Bone Bowl di tangannya dan mengarahkannya ke 
arahnya dengan dingin. 


“Lagi?” Loki tidak bisa menahan diri untuk tidak memutar matanya 
dan tertawa.“Kau yakin tidak akan kesal? Atau apakah Anda akan 
menembak burung saya untuk melampiaskan kemarahan Anda 
karena Anda tidak bisa memukul saya?” 


Ch.1205 


Bab 1205: Keadaan Tak Terduga 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Begitu Loki selesai berbicara, Falcon yang berdiri di lengannya tiba- 
tiba melebarkan sayapnya dan terbang lagi. 


Loki sedikit terkejut. Tidak hanya dia pandai mengubah bentuk, 
tetapi dia juga seorang penyihir yang hebat. Seekor burung 
pemangsa seperti Falcon secara alami tidak akan jatuh begitu saja 
di lengan seseorang. Dia telah menurunkan burung itu dari langit 
dengan sihir, dan meskipun tidak terlalu dalam, itu lebih dari cukup 
untuk menghadapi binatang tak berotak seperti itu. 


Falcon mungkin tidak tahu mengapa, tetapi tiba-tiba melihat bahwa 
Loki sangat ramah, jadi mau tidak mau ia jatuh ke tangan Loki. Ia 
menarik cakarnya yang tajam dan paruhnya yang keras, menjadi 
jinak seperti hewan peliharaan. 


Tapi burung yang benar-benar jinak inilah yang sekarang di luar 
kendali Loki. 


Sebelum Loki bisa mengetahui apa yang sedang terjadi, panah 
Zhang Heng tiba. Panah pertama ditujukan ke dada Loki, tetapi 
yang terakhir meraihnya. Pada saat yang sama, ketika Loki melihat 
panah kedua Zhang Heng, dia tidak ragu untuk menyerang, tidak 
punya banyak pilihan selain menggunakan kemampuan 
teleportasinya lagi. 


Tetapi saat berikutnya, Loki menyadari bahwa dia masih berdiri di 
sana. Dia tidak bergerak satu inci pun. Panah berikutnya sudah di 
lehernya. Pada saat kritis, Loki secara naluriah menggunakan 
tangan kanannya untuk memblokir. Telapak tangannya ditusuk oleh 
panah terbang. 


Rasa sakit di tangannya adalah yang kedua. Apa yang benar-benar 
membuat Loki takut adalah fakta bahwa (Escape Dagger| di 
pinggangnya hilang. 


Kemudian, seolah memikirkan sesuatu, Loki menatap Falcon di atas 
kepalanya hanya untuk melihat dirinya kehilangan alat penyelamat 
hidupnya dari mulut Falcon. 


Loki menyadari bahwa dia telah ditipu, meskipun dia masih belum 
tahu siapa yang telah menipunya. Lagi pula, tebasan yang telah 
lama direncanakan Zhang Heng tidak mengenainya, jadi sepertinya 
tidak ada yang bisa dia lakukan untuk itu. Tiga pemain yang tersisa 
terjebak di gedung apartemen yang jauh. Mereka adalah satu- 
satunya yang memiliki motif untuk membunuhnya di penjara 
bawah tanah ini. Setelah tersingkir, Loki tidak dapat menemukan 
orang lain untuk dicurigai. 


Dalam kepanikannya, dia bahkan memikirkan anak kecil yang 
bermain catur di kamarnya. Namun, Loki tahu bahwa tidak perlu 
melalui banyak masalah jika yang terakhir benar-benar ingin 
berurusan dengannya. Dia sudah berada di wilayah pihak lain, 
apalagi, item (Escape Dagger) juga dibuat oleh pihak lain. 


Faktanya, tidak ada gunanya menebak Falcon milik siapa itu lagi. 
Yang paling penting sekarang adalah mendapatkan (Escape Dagger| 
kembali. Jika tidak, dia akan ditembak seperti landak oleh Zhang 
Heng. 


Jadi, sambil menahan rasa sakit, Loki berjongkok untuk 
menghindari hujan panah Zhang Heng dan menggunakan mantra 


yang lebih kuat. 


Falcon, yang melebarkan sayapnya, merasakan tubuhnya menegang 
lagi. Kali ini, kekakuannya tidak langsung hilang, tetapi menjadi 
semakin intens. Segera, ia menyadari bahwa ia bahkan tidak bisa 
mengepakkan sayapnya. Itu hanya bisa jatuh dari langit dengan 
(Escape Dagger| di mulutnya. 


Loki sangat senang. Dia ingin mengulurkan tangan untuk 
mengambil (Escape Dagger) miliknya, tetapi melihat tangan kirinya 
yang tidak terluka hendak meraih belati itu lagi, dia tidak punya 
pilihan selain menghunuskannya di tengah jalan... 


Karena (Hidden Sheath) sudah mengikuti dari belakang dan 
menebas ke arahnya! 


Zhang Heng datang dengan sangat cepat. Setelah Loki berbaring, 
dia sudah menyingkirkan (Pestilence Bone Bow| dan menginjak 
tempat sampah untuk naik ke atas ruang cuci. Namun, Zhang Heng 
tidak peduli dengan (Escape Dagger| yang membuatnya sakit 
kepala. Sebaliknya, dia mengulurkan tangan untuk menangkap 
Falcon yang jatuh. 


Kemudian, dia menghunus pedangnya dengan tangan satunya. Ini 
juga membuatnya lebih lambat dari Loki setengah langkah. Namun, 
setelah perhitungan sederhana, Loki dengan sedih menyadari 
bahwa meskipun dia bisa mengambil (Escape Dagger| terlebih 
dahulu. Dia tidak punya waktu untuk mengaktifkannya, dan tangan 
kirinya akan dipotong oleh pedang Zhang Heng. 


Ini juga alasan mengapa dia tidak punya pilihan selain menarik 
tangannya. Setelah itu, dia melihat Zhang Heng tidak mengambil 
item C-grade. Sebaliknya, dia memutar pedangnya dan menebasnya 
lagi. 


Loki hanya bisa terus mundur. Dia mengulurkan tangan dan 
menggunakan sihir untuk memadatkan udara di depannya, 
membentuk dinding udara untuk memblokir Zhang Heng yang 
mengancam, untuk dirinya sendiri, dia sudah memikirkan 
bagaimana mengambil kesempatan untuk mengambil barang yang 
telah dia buang. 


Sayangnya, dinding udara bahkan tidak bertahan tiga detik di 
depan (Hidden Scabbard|. Hal ini juga menyebabkan rencana Loki 
digagalkan sebelum bisa dilaksanakan. Dewa kebohongan dan 
lelucon tidak punya pilihan selain memikirkan cara lain. 


Hanya pada saat itulah pertempuran antara Zhang Heng dan Loki 
benar-benar dimulai. 


Sebelumnya, Loki mengandalkan pisau lompat bebas CD dan berapa 
kali dia menggunakannya untuk berlari. Dia sama sekali tidak 
melawan Zhang Heng secara langsung. Sekarang dia telah 
kehilangan kemampuan teleportasinya, Loki hanya bisa 
menggunakan kekuatannya sendiri untuk menghadapi Zhang Heng. 


Sebuah nama mungkin berbohong, tetapi seorang pendeta tidak. 
Sebagai dewa kebohongan dan lelucon, gaya bertarung Loki 
memang sama dengan miliknya. Dia jarang melawan Zhang Heng 
secara langsung, menggunakan segala macam trik aneh untuk 
melecehkan dan melawan. Selain itu, dia mencoba menemukan 
cara untuk mengambil (Escape Dagger| miliknya. 


Ini adalah hal yang benar-benar membuat Loki merasa nyaman. 
Oleh karena itu, meskipun dia terus mundur, dia sudah membuat 
jalan memutar secara tidak sadar dan siap untuk diam-diam 
kembali ke tempat (Escape Dagger| jatuh. 


Namun, dia sangat senang dengan rencana kecilnya. Dia tidak 
menyangka akan melihat pemandangan yang membuat wajahnya 
menjadi pucat di saat berikutnya. Dia melihat Falcon yang telah 


ditangkap oleh mantranya. Setelah ditangkap oleh Zhang Heng, itu 
dengan santai diletakkan di tanah. Sekarang setelah durasi mantra 
berakhir, mantra itu hidup dan menendang lagi. 


Dia menggunakan cakarnya untuk mengambil (Escape Dagger| lagi. 
Kemudian, dengan kepakan sayapnya, dia terbang ke langit. Dari 
kelihatannya, itu bersiap untuk terbang. Melihat ini, Loki menjadi 
cemas dan ingin menggunakan trik yang sama untuk membuat 
burung itu jatuh lagi, Namun, Zhang Heng tidak memberinya 
kesempatan, dan serangannya menjadi lebih ganas. 


Akibatnya, Loki tidak bisa lagi menarik tangannya. Saat ini, dia 
sudah mengalami kesulitan berurusan dengan (Sarung 
Tersembunyi| Zhang Heng. Dia tidak punya waktu untuk berurusan 
dengan Falcon dan hanya bisa melihatnya terbang. 


Loki tahu bahwa dia tidak akan pernah bisa mendapatkan kembali 
belatinya. Yang lebih buruk adalah dia tidak akan bisa memblokir 
serangan Zhang Heng. Tidak peduli berapa banyak trik yang dia 
gunakan, dia akhirnya akan kehabisan trik, belum lagi keterampilan 
tempur Zhang Heng, Gerakan Loki tidak akan berhasil setelah dia 
menggunakannya sekali. Dia harus memeras otaknya untuk 
menemukan trik baru untuk mengulur waktu bagi dirinya sendiri 
untuk berjuang. 


Pada saat kritis ini, Loki hanya bisa menggunakan keterampilan 
verbalnya lagi, berteriak, “Stop, stop, stop!!! Kami tidak akan 
bertaruh kali ini. Mari kita membuat kesepakatan. Apakah Anda 
tidak memiliki beberapa teman? Mereka akan dibunuh oleh milisi, 
dan aku bisa membuat mereka berhenti.. Aku juga bisa 
membuatmu menyelesaikan level secara langsung, selama kamu 
mau berhenti menyerangku.” 


Bab 1205: Keadaan Tak Terduga 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 


EndlessFantasy 


Begitu Loki selesai berbicara, Falcon yang berdiri di lengannya tiba- 
tiba melebarkan sayapnya dan terbang lagi. 


Loki sedikit terkejut.Tidak hanya dia pandai mengubah bentuk, 
tetapi dia juga seorang penyihir yang hebat.Seekor burung 
pemangsa seperti Falcon secara alami tidak akan jatuh begitu saja 
di lengan seseorang.Dia telah menurunkan burung itu dari langit 
dengan sihir, dan meskipun tidak terlalu dalam, itu lebih dari cukup 
untuk menghadapi binatang tak berotak seperti itu. 


Falcon mungkin tidak tahu mengapa, tetapi tiba-tiba melihat bahwa 
Loki sangat ramah, jadi mau tidak mau ia jatuh ke tangan Loki.Ia 
menarik cakarnya yang tajam dan paruhnya yang keras, menjadi 
jinak seperti hewan peliharaan. 


Tapi burung yang benar-benar jinak inilah yang sekarang di luar 
kendali Loki. 


Sebelum Loki bisa mengetahui apa yang sedang terjadi, panah 
Zhang Heng tiba.Panah pertama ditujukan ke dada Loki, tetapi 
yang terakhir meraihnya.Pada saat yang sama, ketika Loki melihat 
panah kedua Zhang Heng, dia tidak ragu untuk menyerang, tidak 
punya banyak pilihan selain menggunakan kemampuan 
teleportasinya lagi. 


Tetapi saat berikutnya, Loki menyadari bahwa dia masih berdiri di 
sana.Dia tidak bergerak satu inci pun.Panah berikutnya sudah di 
lehernya.Pada saat kritis, Loki secara naluriah menggunakan tangan 
kanannya untuk memblokir.Telapak tangannya ditusuk oleh panah 
terbang. 


Rasa sakit di tangannya adalah yang kedua.Apa yang benar-benar 
membuat Loki takut adalah fakta bahwa (Escape Dagger| di 


pinggangnya hilang. 


Kemudian, seolah memikirkan sesuatu, Loki menatap Falcon di atas 
kepalanya hanya untuk melihat dirinya kehilangan alat penyelamat 
hidupnya dari mulut Falcon. 


Loki menyadari bahwa dia telah ditipu, meskipun dia masih belum 
tahu siapa yang telah menipunya.Lagi pula, tebasan yang telah 
lama direncanakan Zhang Heng tidak mengenainya, jadi sepertinya 
tidak ada yang bisa dia lakukan untuk itu.Tiga pemain yang tersisa 
terjebak di gedung apartemen yang jauh.Mereka adalah satu- 
satunya yang memiliki motif untuk membunuhnya di penjara 
bawah tanah ini.Setelah tersingkir, Loki tidak dapat menemukan 
orang lain untuk dicurigai. 


Dalam kepanikannya, dia bahkan memikirkan anak kecil yang 
bermain catur di kamarnya.Namun, Loki tahu bahwa tidak perlu 
melalui banyak masalah jika yang terakhir benar-benar ingin 
berurusan dengannya.Dia sudah berada di wilayah pihak lain, 
apalagi, item (Escape Dagger| juga dibuat oleh pihak lain. 


Faktanya, tidak ada gunanya menebak Falcon milik siapa itu 

lagi. Yang paling penting sekarang adalah mendapatkan (Escape 
Dagger| kembali.Jika tidak, dia akan ditembak seperti landak oleh 
Zhang Heng. 


Jadi, sambil menahan rasa sakit, Loki berjongkok untuk 
menghindari hujan panah Zhang Heng dan menggunakan mantra 
yang lebih kuat. 


Falcon, yang melebarkan sayapnya, merasakan tubuhnya menegang 
lagi.Kali ini, kekakuannya tidak langsung hilang, tetapi menjadi 
semakin intens.Segera, ia menyadari bahwa ia bahkan tidak bisa 
mengepakkan sayapnya.Itu hanya bisa jatuh dari langit dengan 
(Escape Dagger| di mulutnya. 


Loki sangat senang.Dia ingin mengulurkan tangan untuk mengambil 
(Escape Dagger| miliknya, tetapi melihat tangan kirinya yang tidak 

terluka hendak meraih belati itu lagi, dia tidak punya pilihan selain 

menghunuskannya di tengah jalan... 


Karena (Hidden SheathJ sudah mengikuti dari belakang dan 
menebas ke arahnya! 


Zhang Heng datang dengan sangat cepat.Setelah Loki berbaring, dia 
sudah menyingkirkan (Pestilence Bone Bowl dan menginjak tempat 
sampah untuk naik ke atas ruang cuci.Namun, Zhang Heng tidak 
peduli dengan (Escape Dagger| yang membuatnya sakit 
kepala.Sebaliknya, dia mengulurkan tangan untuk menangkap 
Falcon yang jatuh. 


Kemudian, dia menghunus pedangnya dengan tangan satunya.Ini 
juga membuatnya lebih lambat dari Loki setengah langkah.Namun, 
setelah perhitungan sederhana, Loki dengan sedih menyadari 
bahwa meskipun dia bisa mengambil (Escape Dagger| terlebih 
dahulu.Dia tidak punya waktu untuk mengaktifkannya, dan tangan 
kirinya akan dipotong oleh pedang Zhang Heng. 


Ini juga alasan mengapa dia tidak punya pilihan selain menarik 
tangannya.Setelah itu, dia melihat Zhang Heng tidak mengambil 
item C-grade.Sebaliknya, dia memutar pedangnya dan menebasnya 
lagi. 


Loki hanya bisa terus mundur.Dia mengulurkan tangan dan 
menggunakan sihir untuk memadatkan udara di depannya, 
membentuk dinding udara untuk memblokir Zhang Heng yang 
mengancam, untuk dirinya sendiri, dia sudah memikirkan 
bagaimana mengambil kesempatan untuk mengambil barang yang 
telah dia buang. 


Sayangnya, dinding udara bahkan tidak bertahan tiga detik di 
depan (Hidden Scabbard|.Hal ini juga menyebabkan rencana Loki 


Sekitar 63 tahun yang lalu, kelompok pertama migran Eropa 
menetap di Nassau, segera mengubah tempat itu menjadi kota dan 
bahkan membangun istana untuk raja mereka. Dalam memperingati 
Raja Charles, kota ini dibaptis sebagai Kota Charles. Tidak terlalu 
lama setelah itu, penduduk pulau itu menyadari bahwa perluasan 
kota dan penangkapan ikan jauh lebih tidak menguntungkan 
daripada memancing kapal ke terumbu. Ketika kapal-kapal ini 
kandas, mereka akan menjarah semua yang mereka temui. Dengan 
usaha menyapu untung besar, sebagian besar pria di pulau itu 
mulai beralih ke pembajakan. Segera, ketika itu tidak cukup, 
mereka pergi untuk berburu kapal alih-alih menunggu mereka. 


Pada saat yang sama, keunggulan geografis Bahama menarik bajak 
laut lain di sini, di mana labirin pulau-pulau menjadi penyamaran 
sempurna dari mata pengintai angkatan laut. Itu juga terbukti 
sebagai perhentian yang sempurna bagi para perompak dari Karibia 
untuk menyimpan kapal mereka dan pada gilirannya, membuang 
semua barang curian mereka juga. 


Begitulah tempat kelahiran Nassau, nama yang terinspirasi oleh 
seorang pangeran Inggris. Ironisnya, sekarang telah berubah 
menjadi tempat perlindungan bajak laut. 


Setelah bertahun-tahun pembangunan, Nassau datang dengan 
sistem perdagangan yang unik. Setiap kapten bajak laut yang 
merapat di Nassau akan menjual barang curian mereka ke pedagang 
pasar gelap, yang pada gilirannya mencuci barang-barang itu dan 
mengirimnya ke Charleston, New York, dan Boston. Operasi 
semacam itu memberi mereka sejumlah keuntungan yang cabul 
tanpa mereka harus mempertaruhkan hidup mereka. 


Dan itu adalah sumber penghasilan utama bagi Nassau. Tempat 
pelacuran, kasino, dan kedai birnya sering dikunjungi oleh bajak 
laut. Ada juga penilai profesional yang mendirikan toko di pulau 
itu, yang bertanggung jawab untuk mengevaluasi nilai barang yang 
dijarah. Selain itu, keterangan rahasia di pulau itu akan menjual 
informasi apa pun yang mereka miliki tentang kapal dagang kepada 


digagalkan sebelum bisa dilaksanakan.Dewa kebohongan dan 
lelucon tidak punya pilihan selain memikirkan cara lain. 


Hanya pada saat itulah pertempuran antara Zhang Heng dan Loki 
benar-benar dimulai. 


Sebelumnya, Loki mengandalkan pisau lompat bebas CD dan berapa 
kali dia menggunakannya untuk berlari.Dia sama sekali tidak 
melawan Zhang Heng secara langsung.Sekarang dia telah 
kehilangan kemampuan teleportasinya, Loki hanya bisa 
menggunakan kekuatannya sendiri untuk menghadapi Zhang Heng. 


Sebuah nama mungkin berbohong, tetapi seorang pendeta 
tidak.Sebagai dewa kebohongan dan lelucon, gaya bertarung Loki 
memang sama dengan miliknya.Dia jarang melawan Zhang Heng 
secara langsung, menggunakan segala macam trik aneh untuk 
melecehkan dan melawan.Selain itu, dia mencoba menemukan cara 
untuk mengambil (Escape Dagger| miliknya. 


Ini adalah hal yang benar-benar membuat Loki merasa 
nyaman.Oleh karena itu, meskipun dia terus mundur, dia sudah 
membuat jalan memutar secara tidak sadar dan siap untuk diam- 
diam kembali ke tempat (Escape Daggerl) jatuh. 


Namun, dia sangat senang dengan rencana kecilnya.Dia tidak 
menyangka akan melihat pemandangan yang membuat wajahnya 
menjadi pucat di saat berikutnya.Dia melihat Falcon yang telah 
ditangkap oleh mantranya.Setelah ditangkap oleh Zhang Heng, itu 
dengan santai diletakkan di tanah.Sekarang setelah durasi mantra 
berakhir, mantra itu hidup dan menendang lagi. 


Dia menggunakan cakarnya untuk mengambil (Escape Dagger| 
lagi.Kemudian, dengan kepakan sayapnya, dia terbang ke 
langit.Dari kelihatannya, itu bersiap untuk terbang.Melihat ini, Loki 
menjadi cemas dan ingin menggunakan trik yang sama untuk 
membuat burung itu jatuh lagi Namun, Zhang Heng tidak 


memberinya kesempatan, dan serangannya menjadi lebih ganas. 


Akibatnya, Loki tidak bisa lagi menarik tangannya.Saat ini, dia 
sudah mengalami kesulitan berurusan dengan (Sarung 
Tersembunyi) Zhang Heng.Dia tidak punya waktu untuk berurusan 
dengan Falcon dan hanya bisa melihatnya terbang. 


Loki tahu bahwa dia tidak akan pernah bisa mendapatkan kembali 
belatinya.Yang lebih buruk adalah dia tidak akan bisa memblokir 
serangan Zhang Heng.Tidak peduli berapa banyak trik yang dia 
gunakan, dia akhirnya akan kehabisan trik, belum lagi keterampilan 
tempur Zhang Heng, Gerakan Loki tidak akan berhasil setelah dia 
menggunakannya sekali.Dia harus memeras otaknya untuk 
menemukan trik baru untuk mengulur waktu bagi dirinya sendiri 
untuk berjuang. 


Pada saat kritis ini, Loki hanya bisa menggunakan keterampilan 
verbalnya lagi, berteriak, “Stop, stop, stop! Kami tidak akan 
bertaruh kali ini.Mari kita membuat kesepakatan.Apakah Anda 
tidak memiliki beberapa teman? Mereka akan dibunuh oleh milisi, 
dan aku bisa membuat mereka berhenti.Aku juga bisa membuatmu 
menyelesaikan level secara langsung, selama kamu mau berhenti 
menyerangku.” 


Ch.1206 


Bab 1206: Kematian Loki 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Zhang Heng mendengar saran Loki, tetapi tangannya tidak berhenti 
bergerak. Sebaliknya, setiap tebasan lebih cepat dari yang terakhir. 


Daripada berharap dewa kebohongan dan lelucon akan menepati 
janjinya, lebih baik membunuh Loki di tempat dan menyelesaikan 
misi utama. Ini adalah cara teraman untuk membersihkan dungeon. 
Adapun dokter dan Tikus, Zhang Heng tidak terlalu khawatir. 
Meskipun milisi telah mengepung gedung tempat mereka berada 
dan menyerangnya dari atas. 


Dengan daya tembak dari Dokter dan yang lainnya, jelas tidak 
mungkin untuk menahan serangan milisi, tetapi Falcon sudah 
terbang ke arah mereka. Omong-omong, dia harus berterima kasih 
kepada Loki. Jika bukan karena (Escape Dagger| yang dia berikan, 
hampir tidak mungkin bagi tiga orang di lantai atas untuk 
melarikan diri dalam keadaan seperti itu. 


Karena itu, Zhang Heng tidak peduli dengan saran Loki. Pada saat 
ini, dia benar-benar tenggelam dalam dunia keterampilan pisau, 
mengabaikan semua kebisingan di sekitarnya. Tidak seperti 
berbagai gaya bertarung Loki, ketika pedang Zhang Heng ada di 
tangannya, gerakannya menjadi lebih sederhana. Namun, ketika dia 
mengayunkan pedangnya, sering kali membuat Loki merasa tidak 
ada tempat untuk lari. 


Dewa kebohongan dan lelucon merasa seperti dikelilingi oleh 


bayangan pedang, menyelimuti tubuhnya. Untuk membalikkan 
situasi, Loki mencoba mengangkat awan pasir, tetapi ketika Zhang 
Heng mengeluarkan (Filter Lens| miliknya, pasir Loki juga 
kehilangan efeknya. Tetapi memanfaatkan waktu yang telah dia 
beli, Loki buru-buru menyulap sekawanan merpati untuk berdiri di 
antara dia dan Zhang Heng. 


Namun, dia telah meremehkan keterampilan pisau Zhang Heng. 
Meskipun kawanan merpati telah berhasil menghalangi pandangan 
Zhang Heng, persepsi dan pendengaran Zhang Heng yang luar biasa 
masih mengunci posisi Loki. Di sisi lain, Loki sendiri terpengaruh, 
dan dia tidak melihat pisau Zhang Heng. 


Pada saat dia melirik cahaya pisau dari sudut matanya, sudah 
terlambat. Loki tidak bisa menghindar tepat waktu, dan sebuah luka 
panjang tergores di dadanya. Cairan biru aneh seperti es mengalir 
keluar dari dadanya, dan ketika mendarat di tanah, berubah 
menjadi potongan-potongan es. 


Munculnya luka membuat gerakan Loki semakin lambat. Hanya 
dalam dua menit, dia dipotong tiga kali oleh Zhang Heng. 
Rambutnya acak-acakan, dan dia tampak seperti berada di ujung 
tali. 


Tetapi pada saat itu, Loki berhenti berteriak, karena dia bisa 
merasakan tekad Zhang Heng untuk membunuhnya. Setelah 
mengambil potongan keempat, Loki melambaikan tangannya, dan 
merpati terbang, dia melihat Zhang Heng lagi, tetapi yang terakhir 
tidak terburu-buru untuk mengayunkan potongan berikutnya. 
Zhang Heng menatap Loki yang malu. 


“Apakah kamu tahu cara menemukan dewi kematian, Hela?” 


“Apakah saya tahu?” Loki menyeka darah dari wajahnya, memutar 
matanya, dan terkekeh. Dia sekarang benar-benar dipaksa ke dalam 
situasi putus asa, tetapi ekspresi wajahnya telah berubah dari 


kepanikan awal menjadi kesembronoannya yang biasa. 


Zhang Heng tahu dari tampang orang ini bahwa dia tidak memiliki 
ketulusan untuk bernegosiasi, jadi Zhang Heng tidak membuang 
kata-kata lagi dengan Loki. Dia langsung mengangkat (Hidden 
Scabbard| di tangannya. 


Seolah menyadari bahwa dia tidak bisa menghindari serangan ini, 
Loki tidak melawan. Dia hanya berdiri di sana dengan senyum di 
wajahnya, “Kamu pasti berpikir bahwa aku telah membawamu 
banyak masalah sekarang, tetapi kenyataannya, setelah 
membunuhku, masalahmu baru saja dimulai. Ingatlah untuk 
melindungi diri Anda untuk sementara waktu, karena... Kekacauan 
telah tiba, dan ini akan menjadi awal dari akhir dunia.” 


Jawaban yang dia dapatkan adalah kilatan cahaya pedang! 


Titik pendaratan (Hidden Scabbard| adalah tepat di leher Loki, 
yang telah ditunjuk oleh (Parris's Arrow). Ini juga posisi yang 
dipilih Heimdall untuk membunuh Loki di senja para dewa. 


Setelah Zhang Heng memenggal kepala Loki, dia dengan sengaja 
mundur dua langkah untuk mencegah kepala yang terakhir meledak 
dan melukai orang setelah jatuh ke tanah seperti dalam legenda. 
Namun, pada akhirnya, kepala Loki hanya berguling setengah 
lingkaran di tanah sebelum berhenti bergerak, senyum di wajahnya 
membeku selamanya, sudut mulutnya yang sedikit terangkat 
terlihat sedikit aneh. 


Pada saat yang hampir bersamaan, Zhang Heng juga menerima 
pemberitahuan sistem. 


(Ding! Misi Utama berhasil diselesaikan—bunuh Loki. Pemain akan 
kembali ke dunia nyata dalam satu jam. Poin Permainan -- 300. 
Anda dapat memeriksa status Anda di panel karakter.| 


Zhang Heng sedikit terkejut. Dia tidak menyangka dewa 
kebohongan dan lelucon yang terkenal itu benar-benar mati di 
tangannya. Dia berdiri di sana selama tiga menit lagi untuk 
memastikan tidak ada hal lain yang terjadi, dan hitungan mundur 
pada panel misi juga menghilang. Dia berjalan ke tubuh Loki dan 
mengulurkan tangan untuk menyentuhnya. 


Hal pertama yang dia dapatkan adalah seutas kawat besi yang 
digunakan untuk membuka pintu bagi pemuda itu. 


(Item game yang ditemukan—Kawat Besi Aneh (tidak dinilai)| 


Zhang Heng juga menyentuh sehelai daun. 


(Item game yang ditemukan—Daun dari pohon tertentu (tidak 
dinilai)J 


Zhang Heng sangat akrab dengan mitologi Nordik, bukan hanya 
karena orang tuanya telah menceritakan kisah-kisah ini sebagai 
dongeng pengantar tidur ketika dia masih muda, tetapi setelah 
menjadi pemain, Zhang Heng telah dengan cermat membaca 
informasi yang relevan untuk memahami misteri dan bahaya ini. 
dunia. 


Ada banyak harta karun terkenal dalam mitologi Nordik, tetapi 
Zhang Heng tidak dapat menemukan apa pun yang dekat dengan 
dua item baru di tangannya, dan mitologi Nordik juga tidak 
menggambarkan harta yang dimiliki Loki, jadi dia berhenti 
mencoba menebak item apa itu. di tangannya berada. 


Dia memasukkan dua barang baru ke dalam tas perjalanan yang dia 
bawa sepanjang waktu. Dia siap untuk pergi keluar dan meminta 
bartender untuk menilai mereka. Kemudian, dia duduk di pintu 
toko binatu. Setengah jam kemudian, dokter, Mouse, dan Besnova, 


yang menyamar sebagai Master Kui dengan perban, berjalan dari 
seberang jalan. 


Di atas kepala mereka ada seekor burung besar. Itu adalah elang 
yang ditemui Zhang Heng dan Loki belum lama ini. Kali ini, ia 
mendarat di tanah sebelum mulai berubah dan berkembang, bulu- 
bulu di tubuhnya mulai berdesir dan rontok. Bukannya tertiup 
angin, mereka secara ajaib berkumpul bersama dan akhirnya 
berubah menjadi jubah bulu seukuran telapak tangan. 


Tubuh Falcon berubah menjadi seorang wanita. Itu tidak lain 
adalah Master Kui, yang telah lari ke entah kemana. Dia 
mengulurkan tangannya, dan jubah bulu terbang ke tubuhnya. 


Zhang Heng melemparkan mantelnya ke Tuan Kui, yang berdiri 
dari tanah. Pada saat yang sama, pandangan bijaksana melintas di 
matanya. “Apakah kamu agen Freya?” 


Freya adalah dewi cinta dan kecantikan dalam mitologi Nordik. Dia 
juga bertanggung jawab atas perang dan sihir. Kecantikannya telah 
memikat banyak dewa. Bahkan raksasa dan monster 
menginginkannya, salah satu hadiah yang diminta pengrajin dalam 
cerita memperbaiki kota untuk para dewa adalah Freya.. Kemudian, 
ketika palu Loki dicuri, Lord monster yang mencuri palu juga 
menamai Freya sebagai miliknya. istri, dalam dua cerita ini, dia 
berseteru dengan Loki. 


Bab 1206: Kematian Loki 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Zhang Heng mendengar saran Loki, tetapi tangannya tidak berhenti 
bergerak.Sebaliknya, setiap tebasan lebih cepat dari yang terakhir. 


Daripada berharap dewa kebohongan dan lelucon akan menepati 
janjinya, lebih baik membunuh Loki di tempat dan menyelesaikan 
misi utama.Ini adalah cara teraman untuk membersihkan 
dungeon.Adapun dokter dan Tikus, Zhang Heng tidak terlalu 
khawatir.Meskipun milisi telah mengepung gedung tempat mereka 
berada dan menyerangnya dari atas. 


Dengan daya tembak dari Dokter dan yang lainnya, jelas tidak 
mungkin untuk menahan serangan milisi, tetapi Falcon sudah 
terbang ke arah mereka.Omong-omong, dia harus berterima kasih 
kepada Loki.Jika bukan karena (Escape Dagger| yang dia berikan, 
hampir tidak mungkin bagi tiga orang di lantai atas untuk 
melarikan diri dalam keadaan seperti itu. 


Karena itu, Zhang Heng tidak peduli dengan saran Loki.Pada saat 
ini, dia benar-benar tenggelam dalam dunia keterampilan pisau, 
mengabaikan semua kebisingan di sekitarnya.Tidak seperti berbagai 
gaya bertarung Loki, ketika pedang Zhang Heng ada di tangannya, 
gerakannya menjadi lebih sederhana.Namun, ketika dia 
mengayunkan pedangnya, sering kali membuat Loki merasa tidak 
ada tempat untuk lari. 


Dewa kebohongan dan lelucon merasa seperti dikelilingi oleh 
bayangan pedang, menyelimuti tubuhnya.Untuk membalikkan 
situasi, Loki mencoba mengangkat awan pasir, tetapi ketika Zhang 
Heng mengeluarkan (Filter Lens| miliknya, pasir Loki juga 
kehilangan efeknya.Tetapi memanfaatkan waktu yang telah dia 
beli, Loki buru-buru menyulap sekawanan merpati untuk berdiri di 
antara dia dan Zhang Heng. 


Namun, dia telah meremehkan keterampilan pisau Zhang 
Heng.Meskipun kawanan merpati telah berhasil menghalangi 
pandangan Zhang Heng, persepsi dan pendengaran Zhang Heng 
yang luar biasa masih mengunci posisi Loki.Di sisi lain, Loki sendiri 
terpengaruh, dan dia tidak melihat pisau Zhang Heng. 


Pada saat dia melirik cahaya pisau dari sudut matanya, sudah 


terlambat.Loki tidak bisa menghindar tepat waktu, dan sebuah luka 
panjang tergores di dadanya.Cairan biru aneh seperti es mengalir 
keluar dari dadanya, dan ketika mendarat di tanah, berubah 
menjadi potongan-potongan es. 


Munculnya luka membuat gerakan Loki semakin lambat.Hanya 
dalam dua menit, dia dipotong tiga kali oleh Zhang 
Heng.Rambutnya acak-acakan, dan dia tampak seperti berada di 
ujung tali. 


Tetapi pada saat itu, Loki berhenti berteriak, karena dia bisa 
merasakan tekad Zhang Heng untuk membunuhnya.Setelah 
mengambil potongan keempat, Loki melambaikan tangannya, dan 
merpati terbang, dia melihat Zhang Heng lagi, tetapi yang terakhir 
tidak terburu-buru untuk mengayunkan potongan berikutnya.Zhang 
Heng menatap Loki yang malu. 


“Apakah kamu tahu cara menemukan dewi kematian, Hela?” 


“Apakah saya tahu?” Loki menyeka darah dari wajahnya, memutar 
matanya, dan terkekeh.Dia sekarang benar-benar dipaksa ke dalam 
situasi putus asa, tetapi ekspresi wajahnya telah berubah dari 
kepanikan awal menjadi kesembronoannya yang biasa. 


Zhang Heng tahu dari tampang orang ini bahwa dia tidak memiliki 
ketulusan untuk bernegosiasi, jadi Zhang Heng tidak membuang 
kata-kata lagi dengan Loki.Dia langsung mengangkat (Hidden 
Scabbard| di tangannya. 


Seolah menyadari bahwa dia tidak bisa menghindari serangan ini, 
Loki tidak melawan.Dia hanya berdiri di sana dengan senyum di 
wajahnya, “Kamu pasti berpikir bahwa aku telah membawamu 
banyak masalah sekarang, tetapi kenyataannya, setelah 
membunuhku, masalahmu baru saja dimulai.Ingatlah untuk 
melindungi diri Anda untuk sementara waktu, karena... Kekacauan 
telah tiba, dan ini akan menjadi awal dari akhir dunia.” 


Jawaban yang dia dapatkan adalah kilatan cahaya pedang! 


Titik pendaratan (Hidden Scabbard| adalah tepat di leher Loki, 
yang telah ditunjuk oleh (Parris's ArrowJ.Ini juga posisi yang 
dipilih Heimdall untuk membunuh Loki di senja para dewa. 


Setelah Zhang Heng memenggal kepala Loki, dia dengan sengaja 
mundur dua langkah untuk mencegah kepala yang terakhir meledak 
dan melukai orang setelah jatuh ke tanah seperti dalam 
legenda.Namun, pada akhirnya, kepala Loki hanya berguling 
setengah lingkaran di tanah sebelum berhenti bergerak, senyum di 
wajahnya membeku selamanya, sudut mulutnya yang sedikit 
terangkat terlihat sedikit aneh. 


Pada saat yang hampir bersamaan, Zhang Heng juga menerima 
pemberitahuan sistem. 


(Ding! Misi Utama berhasil diselesaikan—bunuh Loki.Pemain akan 
kembali ke dunia nyata dalam satu jam.Poin Permainan 
#300.Anda dapat memeriksa status Anda di panel karakter.) 


Zhang Heng sedikit terkejut.Dia tidak menyangka dewa 
kebohongan dan lelucon yang terkenal itu benar-benar mati di 
tangannya.Dia berdiri di sana selama tiga menit lagi untuk 
memastikan tidak ada hal lain yang terjadi, dan hitungan mundur 
pada panel misi juga menghilang.Dia berjalan ke tubuh Loki dan 
mengulurkan tangan untuk menyentuhnya. 


Hal pertama yang dia dapatkan adalah seutas kawat besi yang 
digunakan untuk membuka pintu bagi pemuda itu. 


(Item game yang ditemukan—Kawat Besi Aneh (tidak dinilai)| 


Zhang Heng juga menyentuh sehelai daun. 


para perompak. Para nelayan di pulau itu sebagian besar ada di 
sana untuk memberi makan para perompak. Terakhir, calon 
pedagang senjata dan pedagang budak juga aktif di pulau ini, jika 
Anda tahu di mana menemukannya. 


Ketika sampai pada penguasa Nassau, tidak ada. 


Namun, satu organisasi di pulau itu bertanggung jawab untuk 
memelihara perintah hukumnya. Terdiri dari pedagang pasar gelap, 
kapten bajak laut, dan pemilik tanah yang sangat kaya. 


Zhang Heng curiga bahwa dia harus menjadi bagian dari organisasi 
jika dia ingin membangun kekuatannya sendiri. Sayangnya, ini 
terbukti sulit, untuk sedikitnya. Tidak termasuk pemilik tanah, 
anggota organisasi lainnya dianggap sebagai pelopor Nassau, yang 
memiliki petak-petak perkebunan, tenaga kerja, dan gudang 
senjata. 


Yang dia miliki sekarang adalah 20 peso perak. 


Aturan yang sama diterapkan ketika menjadi pedagang pasar gelap, 
di mana orang membutuhkan koneksi politik yang dalam untuk 
menyelundupkan barang ke luar negeri. Sebagian besar pedagang 
pasar gelap datang dengan latar belakang yang sangat 
mengesankan, sering menggunakan pengaruh keluarga mereka 
untuk bergaul dengan gubernur koloni itu. Sejumlah besar uang 
juga diperlukan untuk menyuap petugas yang menjaga pelabuhan. 
Mencapai salah satu dari hal-hal itu akan terbukti sulit. 


Yang mengatakan, menjadi kapten bajak laut jelas merupakan opsi 
yang lebih layak. Namun, itu tidak berarti bahwa itu akan menjadi 
tugas yang mudah. Meskipun demikian, kapten bajak laut 
legendaris, kapten dengan kemampuan meyakinkan bajak laut 
untuk bergabung dengan kapal mereka biasanya membutuhkan 
keterampilan yang mengesankan. 


(Item game yang ditemukan—Daun dari pohon tertentu (tidak 
dinilai)J 


Zhang Heng sangat akrab dengan mitologi Nordik, bukan hanya 
karena orang tuanya telah menceritakan kisah-kisah ini sebagai 
dongeng pengantar tidur ketika dia masih muda, tetapi setelah 
menjadi pemain, Zhang Heng telah dengan cermat membaca 
informasi yang relevan untuk memahami misteri dan bahaya 
ini.dunia. 


Ada banyak harta karun terkenal dalam mitologi Nordik, tetapi 
Zhang Heng tidak dapat menemukan apa pun yang dekat dengan 
dua item baru di tangannya, dan mitologi Nordik juga tidak 
menggambarkan harta yang dimiliki Loki, jadi dia berhenti 
mencoba menebak item apa itu.di tangannya berada. 


Dia memasukkan dua barang baru ke dalam tas perjalanan yang dia 
bawa sepanjang waktu.Dia siap untuk pergi keluar dan meminta 
bartender untuk menilai mereka.Kemudian, dia duduk di pintu toko 
binatu.Setengah jam kemudian, dokter, Mouse, dan Besnova, yang 
menyamar sebagai Master Kui dengan perban, berjalan dari 
seberang jalan. 


Di atas kepala mereka ada seekor burung besar.Itu adalah elang 
yang ditemui Zhang Heng dan Loki belum lama ini.Kali ini, ia 
mendarat di tanah sebelum mulai berubah dan berkembang, bulu- 
bulu di tubuhnya mulai berdesir dan rontok.Bukannya tertiup 
angin, mereka secara ajaib berkumpul bersama dan akhirnya 
berubah menjadi jubah bulu seukuran telapak tangan. 


Tubuh Falcon berubah menjadi seorang wanita.Itu tidak lain adalah 
Master Kui, yang telah lari ke entah kemana.Dia mengulurkan 
tangannya, dan jubah bulu terbang ke tubuhnya. 


Zhang Heng melemparkan mantelnya ke Tuan Kui, yang berdiri 


dari tanah.Pada saat yang sama, pandangan bijaksana melintas di 
matanya. “Apakah kamu agen Freya?” 


Freya adalah dewi cinta dan kecantikan dalam mitologi Nordik.Dia 
juga bertanggung jawab atas perang dan sihir.Kecantikannya telah 
memikat banyak dewa.Bahkan raksasa dan monster 
menginginkannya, salah satu hadiah yang diminta pengrajin dalam 
cerita memperbaiki kota untuk para dewa adalah Freya.Kemudian, 
ketika palu Loki dicuri, Lord monster yang mencuri palu juga 
menamai Freya sebagai miliknya.istri, dalam dua cerita ini, dia 
berseteru dengan Loki. 


Ch.1207 


Bab 1207: Jubah Berbulu Dan Putra Raksasa Beku 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Zhang Heng dapat mengetahui bahwa Tuan Kui memiliki hubungan 
keluarga dengan Freya karena jubah bulunya. 


Meskipun jubah berbulu ini tidak setenar senjata Odin Gungnir atau 
palu Thor Mikhail, jubah itu telah muncul berkali-kali dalam 
mitologi Nordik. Selama seseorang mengenakan jubah ini, mereka 
bisa berubah menjadi elang, belum lagi itu adalah penyamaran 
yang bahkan para dewa tidak bisa melihatnya. Sekarang, sepertinya 
Freya telah mengubah benda ini menjadi benda supernatural dan 
memberikannya kepada agennya. 


Loki jelas tidak terlalu memperhatikan tiga pemain tersisa selain 
Zhang Heng karena ketiganya mengalami cedera. Selain dokter, 
yang hampir tidak bisa bergerak, salah satu kaki Tikus bengkak 
sehingga dia hampir tidak bisa berjalan. Adapun Master Ouinn, dia 
yang paling menyedihkan. Setelah ditembak oleh inkarnasi Loki, 
Sauk, dan setelah operasi, merupakan keajaiban bahwa dia bisa 
segera bangun dari tempat tidur. 


Selain itu, Loki telah mengungkapkan lokasi mereka ke Departemen 
Dalam Negeri. Mereka dikelilingi oleh ratusan milisi, dan sepertinya 
kematian adalah satu-satunya jalan keluar. Loki menjadi ceroboh 
karena ini, dia tidak menyangka Master Kui membiarkan Besnova 
menyamar. Selanjutnya, setelah Master Kui berubah menjadi elang 
dengan jubah bulunya, dia tidak lagi terpengaruh oleh luka- 
lukanya. 


Dia menyaksikan pertempuran antara Zhang Heng dan Loki dari 
langit dan menyadari bahwa dia harus terlebih dahulu 
menghancurkan kemampuan teleportasinya jika dia ingin 
membunuh Loki. Selain itu, Master Kui juga memberi isyarat 
kepada Zhang Heng tentang jalur penerbangannya, memintanya 
untuk bergabung dengannya. Namun, mereka berdua tidak pernah 
menemukan kesempatan untuk melakukannya karena kemampuan 
teleportasi Loki terlalu buggy. Tidak hanya tidak ada batasan 
berapa kali dia bisa berteleportasi, tetapi dia juga tidak perlu 
menjentikkan jarinya. 


Dengan kata lain, selama dia tidak bisa menaklukkan Loki dalam 
sekejap, Loki bisa menggunakan teleportasi untuk segera melarikan 
diri. Saat Master Kui khawatir tentang apa yang harus dilakukan, 
dia tidak menyangka Loki akan begitu bosan sehingga dia ingin 
bermain dengan burung-burung. Dengan lambaian tangan, dia 
memanggil bentuk elang Master Kui dari langit. 


Namun, sihir yang dia gunakan tidak terlalu kuat. Bukan masalah 
baginya untuk mengendalikan burung pemangsa yang tidak 
memiliki banyak kecerdasan, tetapi itu tidak berdampak banyak 
pada kondisi mental Master Kui. Sebaliknya, trik Master Kui jatuh 
di lengan Loki. Zhang Heng, yang ada di bawah, juga mengerti. Dia 
tiba-tiba mengeluarkan (Pestilence Bone Bow| dan 
mengarahkannya ke Loki. 


Perhatian Loki tertarik dengan tindakan Zhang Heng, dan Kui 
mengambil kesempatan untuk mencuri (Escape Dagger| dari 
pinggang Loki dengan mulutnya. Kemudian, di bawah perlindungan 
Zhang Heng, dia melebarkan sayapnya dan terbang menjauh, 
memaksa Loki untuk memilih pertempuran frontal dengannya. Dan 
pada akhirnya, Zhang Heng memenggal kepalanya. 


Itu adalah ringkasan umum dari pertempuran sebelumnya. 


“Sayangnya, Freya tidak ada di sini. Dia selalu ingin melihat ini.” 
Kakek Kui berjalan ke mayat Loki, berjongkok, dan menatap mata 
Loki yang tak bernyawa. 


Mouse memperhatikan penurunan suhu yang jelas di sekelilingnya 
dan bertanya dengan rasa ingin tahu, “Dapatkah dewa dibunuh? 
Dan bukankah Loki adalah Dewa Api? Kenapa darahnya berwarna 
biru?” 


“Karena meskipun dia adalah saudara angkat Odin, dia adalah 
putra dari Frost Giant Fabuty dan Laufey,” kata Master Kui. “Jadi 
dalam hal garis keturunan, orang ini memang raksasa beku.” 


Di sisi lain, Zhang Heng tidak ikut dalam diskusi. Dia memikirkan 
apa yang dikatakan Loki sebelum dia meninggal. Yang terakhir 
telah menyebutkan bahwa kekacauan akan datang ... meskipun, 
dengan kepribadian Loki, dia tidak dapat mengesampingkan 
kemungkinan bahwa dia membuat beberapa omong kosong 
sebelum dia meninggal. Namun, Zhang Heng lebih cenderung 
percaya bahwa itu benar. Dia hanya tidak tahu apa yang dimaksud 
Loki dengan “kekacauan”. Juga, Loki sepertinya tahu banyak 
tentang latar belakangnya. 


Kata-katanya tentang kiamat tampaknya tidak dibuat-buat. Namun, 
pada saat itu, keduanya berkelahi, dan untuk tidak membiarkan 
kata-kata Loki memengaruhinya, Zhang Heng tidak percaya atau 
meragukannya. Sebagai gantinya, dia memilih untuk 
mengesampingkan kata-kata Loki dan fokus pada pertempuran 
terlebih dahulu. tetapi sekarang setelah pertempuran berakhir, 
Zhang Heng mulai memikirkan hal-hal ini lagi. Dia hanya 
mendongak ketika dia melihat dokter berdiri di depannya. 


Dokter tampak sedikit berkonflik, tetapi dia masih menyerahkan 
(Pelari Belati) kepada Zhang Heng. 


“Item ini seharusnya milikmu. Anda mengalahkan Loki. Tanpa 


kalian, kami tidak akan bisa menyelesaikan misi. Kami juga 
mendapatkan banyak poin dari inkarnasi sebelumnya.” 


Meskipun dia mengatakan bahwa dokter masih enggan untuk 
berpisah dengannya, bagaimanapun, itu adalah item peringkat-C, 
dan telah dimodifikasi secara ajaib oleh Loki. Tidak ada batasan 
berapa kali dapat digunakan dan jumlah CD yang dimilikinya, 
dalam arti tertentu, nilainya telah melampaui item kelas-B. Bahkan 
bisa dibandingkan dengan item A-grade yang legendaris. Adalah 
bohong untuk mengatakan bahwa tidak memilukan untuk 
menyerahkannya begitu saja. 


Namun, ini adalah sesuatu yang sudah mereka diskusikan di atap. 
Dalam perjalanan kembali, dokter lebih dari sekali berpikir untuk 
melarikan diri dengan barang ini. Dengan sifat tak terkalahkan dari 
item ini, mustahil bagi orang lain untuk tidak mengejarnya. Setelah 
20 menit tersisa berlalu, mereka akan kembali ke dunia nyata, dan 
dokter akan dapat menyimpan belati untuk dirinya sendiri. 


Adalah bohong untuk mengatakan bahwa mereka tidak tergoda, 
tetapi dokter tahu bahwa Zhang Heng dapat mencegah Tuan Kui 
membawa belati kepada mereka. Pada saat itu, Zhang Heng bisa 
saja mengabaikan elang yang telah diubahnya dan membiarkannya 
jatuh ke tanah, dia bisa saja mengambil kesempatan untuk 
menangkap (Escape Dagger| dan tidak peduli dengan nyawa 
pemain yang tersisa. Lagi pula, mereka tidak berhubungan, dan 
mereka bahkan tidak tahu nama asli mereka. 


Namun, Zhang Heng masih memilih untuk menyelamatkan mereka 
pada akhirnya, meskipun itu adalah hal yang mudah bagi Zhang 
Heng. 


Dokter ingin menyimpan barang itu untuk dirinya sendiri, tetapi dia 
tidak cukup berkulit tebal untuk melakukannya. Zhang Heng telah 
menyelamatkan mereka lebih dari sekali, dan dokter telah 
menganiaya Zhang Heng sebelumnya. Pada akhirnya, yang terakhir 
tampaknya tidak memasukkannya ke dalam hati. Dia tidak bisa 


memaksa dirinya untuk melakukannya, jadi pada akhirnya, dia 
masih memberikan belati kepada Zhang Heng seperti yang 
dijanjikan. 


Zhang Heng menerima belati dari dokter tanpa ragu-ragu. Dokter 
tidak dapat menemukan ekspresi kegembiraan di wajah Zhang 
Heng. Faktanya, ekspresi Zhang Heng tidak berubah sama sekali, 
seolah-olah dia sedang membeli kue dadar dari warung pinggir 
jalan, yang menurut dokter sulit dimengerti. 


Siapa pun yang mendapatkan belati akan memiliki tubuh abadi. 
Selanjutnya, dengan kekuatan Zhang Heng, selain item seperti 
(Dreamland of Death|, tidak ada lagi yang bisa mengancamnya 
mulai sekarang. Zhang Heng sepertinya tahu apa yang dipikirkan 
dokter itu. Dia menggelengkan kepalanya tetapi tidak menjelaskan. 


Segera, satu jam berlalu. Semua pemain telah menerima 
pemberitahuan sistem bahwa mereka dapat meninggalkan penjara 
bawah tanah yang diselimuti bayang-bayang kematian ini. Baru 
pada saat itulah mereka akhirnya rileks, sosok mereka menghilang 
dari jalanan. Namun, setelah semua orang pergi, Zhang Heng 
menyadari bahwa dia masih berdiri di tempatnya. 


Kemudian dia melihat seorang anak kecil, ditemani oleh seorang 
pria berambut putih, berjalan ke arahnya. 


Bab 1207: Jubah Berbulu Dan Putra Raksasa Beku 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Zhang Heng dapat mengetahui bahwa Tuan Kui memiliki hubungan 
keluarga dengan Freya karena jubah bulunya. 


Meskipun jubah berbulu ini tidak setenar senjata Odin Gungnir atau 


palu Thor Mikhail, jubah itu telah muncul berkali-kali dalam 
mitologi Nordik.Selama seseorang mengenakan jubah ini, mereka 
bisa berubah menjadi elang, belum lagi itu adalah penyamaran 
yang bahkan para dewa tidak bisa melihatnya.Sekarang, sepertinya 
Freya telah mengubah benda ini menjadi benda supernatural dan 
memberikannya kepada agennya. 


Loki jelas tidak terlalu memperhatikan tiga pemain tersisa selain 
Zhang Heng karena ketiganya mengalami cedera.Selain dokter, 
yang hampir tidak bisa bergerak, salah satu kaki Tikus bengkak 
sehingga dia hampir tidak bisa berjalan.Adapun Master Ouinn, dia 
yang paling menyedihkan.Setelah ditembak oleh inkarnasi Loki, 
Sauk, dan setelah operasi, merupakan keajaiban bahwa dia bisa 
segera bangun dari tempat tidur. 


Selain itu, Loki telah mengungkapkan lokasi mereka ke Departemen 
Dalam Negeri.Mereka dikelilingi oleh ratusan milisi, dan sepertinya 
kematian adalah satu-satunya jalan keluar.Loki menjadi ceroboh 
karena ini, dia tidak menyangka Master Kui membiarkan Besnova 
menyamar.Selanjutnya, setelah Master Kui berubah menjadi elang 
dengan jubah bulunya, dia tidak lagi terpengaruh oleh luka- 
lukanya. 


Dia menyaksikan pertempuran antara Zhang Heng dan Loki dari 
langit dan menyadari bahwa dia harus terlebih dahulu 
menghancurkan kemampuan teleportasinya jika dia ingin 
membunuh Loki.Selain itu, Master Kui juga memberi isyarat kepada 
Zhang Heng tentang jalur penerbangannya, memintanya untuk 
bergabung dengannya.Namun, mereka berdua tidak pernah 
menemukan kesempatan untuk melakukannya karena kemampuan 
teleportasi Loki terlalu buggy.Tidak hanya tidak ada batasan berapa 
kali dia bisa berteleportasi, tetapi dia juga tidak perlu menjentikkan 
jarinya. 


Dengan kata lain, selama dia tidak bisa menaklukkan Loki dalam 
sekejap, Loki bisa menggunakan teleportasi untuk segera melarikan 
diri.Saat Master Kui khawatir tentang apa yang harus dilakukan, dia 


tidak menyangka Loki akan begitu bosan sehingga dia ingin 
bermain dengan burung-burung.Dengan lambaian tangan, dia 
memanggil bentuk elang Master Kui dari langit. 


Namun, sihir yang dia gunakan tidak terlalu kuat.Bukan masalah 
baginya untuk mengendalikan burung pemangsa yang tidak 
memiliki banyak kecerdasan, tetapi itu tidak berdampak banyak 
pada kondisi mental Master Kui.Sebaliknya, trik Master Kui jatuh di 
lengan Loki.Zhang Heng, yang ada di bawah, juga mengerti.Dia 
tiba-tiba mengeluarkan (Pestilence Bone Bow| dan 
mengarahkannya ke Loki. 


Perhatian Loki tertarik dengan tindakan Zhang Heng, dan Kui 
mengambil kesempatan untuk mencuri (Escape Dagger| dari 
pinggang Loki dengan mulutnya.Kemudian, di bawah perlindungan 
Zhang Heng, dia melebarkan sayapnya dan terbang menjauh, 
memaksa Loki untuk memilih pertempuran frontal dengannya.Dan 
pada akhirnya, Zhang Heng memenggal kepalanya. 


Itu adalah ringkasan umum dari pertempuran sebelumnya. 


“Sayangnya, Freya tidak ada di sini.Dia selalu ingin melihat ini.” 
Kakek Kui berjalan ke mayat Loki, berjongkok, dan menatap mata 
Loki yang tak bernyawa. 


Mouse memperhatikan penurunan suhu yang jelas di sekelilingnya 
dan bertanya dengan rasa ingin tahu, “Dapatkah dewa dibunuh? 
Dan bukankah Loki adalah Dewa Api? Kenapa darahnya berwarna 
biru?” 


“Karena meskipun dia adalah saudara angkat Odin, dia adalah 
putra dari Frost Giant Fabuty dan Laufey,” kata Master Kui.“Jadi 
dalam hal garis keturunan, orang ini memang raksasa beku.” 


Di sisi lain, Zhang Heng tidak ikut dalam diskusi.Dia memikirkan 
apa yang dikatakan Loki sebelum dia meninggal.Yang terakhir telah 
menyebutkan bahwa kekacauan akan datang.meskipun, dengan 
kepribadian Loki, dia tidak dapat mengesampingkan kemungkinan 
bahwa dia membuat beberapa omong kosong sebelum dia 
meninggal.Namun, Zhang Heng lebih cenderung percaya bahwa itu 
benar.Dia hanya tidak tahu apa yang dimaksud Loki dengan 
“kekacauan”.Juga, Loki sepertinya tahu banyak tentang latar 
belakangnya. 


Kata-katanya tentang kiamat tampaknya tidak dibuat-buat.Namun, 
pada saat itu, keduanya berkelahi, dan untuk tidak membiarkan 
kata-kata Loki memengaruhinya, Zhang Heng tidak percaya atau 
meragukannya.Sebagai gantinya, dia memilih untuk 
mengesampingkan kata-kata Loki dan fokus pada pertempuran 
terlebih dahulu.tetapi sekarang setelah pertempuran berakhir, 
Zhang Heng mulai memikirkan hal-hal ini lagi.Dia hanya 
mendongak ketika dia melihat dokter berdiri di depannya. 


Dokter tampak sedikit berkonflik, tetapi dia masih menyerahkan 
(Pelari Belati) kepada Zhang Heng. 


“Item ini seharusnya milikmu.Anda mengalahkan Loki.Tanpa 
kalian, kami tidak akan bisa menyelesaikan misi.Kami juga 
mendapatkan banyak poin dari inkarnasi sebelumnya.” 


Meskipun dia mengatakan bahwa dokter masih enggan untuk 
berpisah dengannya, bagaimanapun, itu adalah item peringkat-C, 
dan telah dimodifikasi secara ajaib oleh Loki.Tidak ada batasan 
berapa kali dapat digunakan dan jumlah CD yang dimilikinya, 
dalam arti tertentu, nilainya telah melampaui item kelas-B.Bahkan 
bisa dibandingkan dengan item A-grade yang legendaris.Adalah 
bohong untuk mengatakan bahwa tidak memilukan untuk 
menyerahkannya begitu saja. 


Namun, ini adalah sesuatu yang sudah mereka diskusikan di 


Zhang Heng tahu bahwa itu akan menjadi perjalanan panjang di 
depannya. Dia memutuskan untuk tidak terburu-buru karena dia 
punya banyak waktu untuk mempelajari semua yang dia ingin 
pelajari. 


Empat hari kemudian. Singa Laut mengumpulkan anak buahnya 
dan bersiap untuk berlayar. Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng 
menginjakkan kaki di atas kapal bajak laut sungguhan. 


Bargue dia saat ini milik Frazer sekali, dan itu adalah salah satu 
kapal terbaik pelabuhan Nassau. Itu membawa pelengkap bangga 
dari 30 meriam. 24 adalah meriam 9-pon sementara sisanya 12- 
pon, cukup kuat untuk mengalahkan sebagian besar yang berani 
menyeberang. 


Untuk pelayaran ini, Singa Laut sedang dalam misi untuk menjarah 
kapal pasokan Belanda dan kapal dagang Spanyol. Berkat segera 
menggunakan pistol Zhang Heng selama penggerebekan, dia 
berhasil menyelamatkan tiga sekutunya. Langkah ini membuatnya 
dihormati banyak orang yang naik. Dia bisa saja melarikan diri ke 
tempat yang aman seperti yang dilakukan Marvin, tetapi malah 
menyewa sebuah rumah di Nassau. 


Semua tanda menunjuk padanya menjadi bajak laut penuh! Dia 
sudah siap. 


Tugas heroiknya untuk menyelamatkan pasangannya membuatnya 
menjadi bintang kapal, terus menerima anggukan persetujuan dari 
kru. Melihat peluang yang ada, dia meminta Owen membantunya 
meningkatkan keterampilan tempur jarak dekatnya. Melalui bajak 
laut lain, ia menemukan bahwa Owen memiliki keterampilan 
terbaik di antara semua ketika datang ke belati. 


Owen dulunya adalah seorang perwira angkatan laut dengan masa 
depan yang cerah. Namun, karena suatu insiden, ia menyinggung 
atasan. Sebagai balasan, ia dikirim ke lingkungan yang bermusuhan 


atap.Dalam perjalanan kembali, dokter lebih dari sekali berpikir 
untuk melarikan diri dengan barang ini.Dengan sifat tak 
terkalahkan dari item ini, mustahil bagi orang lain untuk tidak 
mengejarnya.Setelah 20 menit tersisa berlalu, mereka akan kembali 
ke dunia nyata, dan dokter akan dapat menyimpan belati untuk 
dirinya sendiri. 


Adalah bohong untuk mengatakan bahwa mereka tidak tergoda, 
tetapi dokter tahu bahwa Zhang Heng dapat mencegah Tuan Kui 
membawa belati kepada mereka.Pada saat itu, Zhang Heng bisa saja 
mengabaikan elang yang telah diubahnya dan membiarkannya 
jatuh ke tanah, dia bisa saja mengambil kesempatan untuk 
menangkap (Escape Dagger| dan tidak peduli dengan nyawa 
pemain yang tersisa.Lagi pula, mereka tidak berhubungan, dan 
mereka bahkan tidak tahu nama asli mereka. 


Namun, Zhang Heng masih memilih untuk menyelamatkan mereka 
pada akhirnya, meskipun itu adalah hal yang mudah bagi Zhang 
Heng. 


Dokter ingin menyimpan barang itu untuk dirinya sendiri, tetapi dia 
tidak cukup berkulit tebal untuk melakukannya.Zhang Heng telah 
menyelamatkan mereka lebih dari sekali, dan dokter telah 
menganiaya Zhang Heng sebelumnya.Pada akhirnya, yang terakhir 
tampaknya tidak memasukkannya ke dalam hati.Dia tidak bisa 
memaksa dirinya untuk melakukannya, jadi pada akhirnya, dia 
masih memberikan belati kepada Zhang Heng seperti yang 
dijanjikan. 


Zhang Heng menerima belati dari dokter tanpa ragu-ragu.Dokter 
tidak dapat menemukan ekspresi kegembiraan di wajah Zhang 
Heng.Faktanya, ekspresi Zhang Heng tidak berubah sama sekali, 
seolah-olah dia sedang membeli kue dadar dari warung pinggir 
jalan, yang menurut dokter sulit dimengerti. 


Siapa pun yang mendapatkan belati akan memiliki tubuh 
abadi.Selanjutnya, dengan kekuatan Zhang Heng, selain item 


seperti (Dreamland of Death|, tidak ada lagi yang bisa 
mengancamnya mulai sekarang.Zhang Heng sepertinya tahu apa 
yang dipikirkan dokter itu.Dia menggelengkan kepalanya tetapi 
tidak menjelaskan. 


Segera, satu jam berlalu.Semua pemain telah menerima 
pemberitahuan sistem bahwa mereka dapat meninggalkan penjara 
bawah tanah yang diselimuti bayang-bayang kematian ini.Baru 
pada saat itulah mereka akhirnya rileks, sosok mereka menghilang 
dari jalanan.Namun, setelah semua orang pergi, Zhang Heng 
menyadari bahwa dia masih berdiri di tempatnya. 


Kemudian dia melihat seorang anak kecil, ditemani oleh seorang 
pria berambut putih, berjalan ke arahnya. 
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“Apakah kamu di sini untuk ini?” Zhang Heng melambaikan 
(Escape Dagger| di tangannya. 


Anak kecil itu mengangguk dan berkata, “Ada yang salah dengan 
nilai item ini, dan itu mempengaruhi keseimbangan game. Itu perlu 
disesuaikan. Bisakah Anda menunjukkan belati itu kepada saya? ” 


Suaranya tidak keras, tetapi Zhang Heng dapat dengan jelas 
mendengar setiap kata, seperti notifikasi sistem. 


“Tentu saja.” Zhang Heng tidak menolak. Jika semuanya berjalan 
sesuai rencana, bocah kecil di hadapannya ini adalah alasan 
mengapa Loki dibatasi setelah mengubah misi alur cerita utama. Itu 
juga karena dia sehingga dia bisa mengalahkan Loki malam ini. 
Lebih penting lagi, bocah lelaki ini bisa menahannya di ruang 
bawah tanah. Zhang Heng tahu bahwa jika dia tidak setuju untuk 
menyerahkan belati, ada kemungkinan besar dia tidak akan bisa 


pergi. 


Namun, ketika Zhang Heng mengeluarkan belati, dia masih 
mencoba mengeluarkannya. “Benda ini milikmu sejak awal, 
bukan?” 


Anak itu tidak menjawab. Dia hanya menatap pria berambut putih 
di sampingnya. Yang terakhir mengangkat bahu. “Aku mulai 


merasa bahwa aku adalah lobakmu.” 


Namun, setelah mengatakan itu, dia masih berjalan ke Zhang Heng. 


“Penjagal dari Bravekan? Senang berkenalan dengan Anda.” Zhang 
Heng menyerahkan belati itu. 


“Saya tidak pernah benar-benar menyukai julukan ini,” kata pria 
berambut putih itu. “Tapi terima kasih atas kerja samamu.” Dia 
mengambil belati dan memeriksanya sebelum menyerahkannya 
kepada bocah lelaki itu. 


Yang terakhir mengangguk pada Zhang Heng. “Sebentar.” Dia 
kemudian mulai bermain-main dengan belati. 


Zhang Heng melihat dengan matanya sendiri bahwa belati di 
tangan anak kecil itu telah dipecah menjadi serangkaian karakter. 
Panjangnya sekitar beberapa ratus ribu byte, dan saling tumpang 
tindih. 


Setengah menit kemudian, anak kecil itu mengembalikan belati ke 
tangan pria berambut putih itu. Dia memberi isyarat agar yang 
terakhir mengembalikannya ke Zhang Heng, dan pada saat yang 
sama, dia menjelaskan, “Saya sudah mengubah berapa kali item ini 
telah digunakan tiga kali, tetapi bug ini tidak ada hubungannya 
dengan Anda. Anda tidak menggunakan bug ini untuk keuntungan 
Anda sendiri, jadi Anda dirugikan dengan mengubahnya. Aku harus 
menebusnya untukmu. Pertama, apakah Anda memiliki sesuatu 
yang Anda inginkan? ” 


Zhang Heng memikirkannya dan berkata, “Saya punya teman yang 
memiliki penyakit langka, dan dia tidak punya banyak waktu lagi. 
Jika memungkinkan, saya ingin tahu apakah Anda memiliki sesuatu 
yang dapat menyembuhkannya.” 


“Ya, tapi aku tidak bisa memberikannya padamu,” anak kecil itu 
menolak tanpa ragu-ragu, tetapi kemudian dia dengan sabar 
menjelaskan, “Aku di sini untuk memperbaiki bug, jadi tidak 
mungkin bagiku untuk memberimu kompensasi untuk sesuatu yang 
berharga. sebagai belati itu. Juga, saya meninggalkan item itu di 
ruang bawah tanah tertentu, dan saya harus menyelesaikan 
serangkaian misi rumit untuk mendapatkannya. Intinya adalah 
waktu yang lama telah berlalu, dan saya tidak dapat mengingat 
ruang bawah tanah yang mana itu.” 


Dia melihat Zhang Heng dan pria berambut putih di sampingnya 
berbalik untuk menatapnya, dan dia mengerutkan kening, 
“Mengapa? Apakah Anda tahu berapa banyak ruang bawah tanah 
yang saya kelola? Bagaimana saya bisa mengingat semuanya? Saya 
tidak akan membentuk komite penyelenggara permainan jika tidak 


” 


“Tidak peduli apa, kamu tidak boleh membuang hal-hal penting 
seperti itu,” kata pria berambut putih itu dengan suara magnetis 
yang dalam. 


“Aku tidak membiarkannya tergeletak begitu saja. Sudah kubilang, 
aku meninggalkannya di penjara bawah tanah. Untuk 
mendapatkannya, kamu harus menyelesaikan serangkaian guest 
yang rumit, seperti halnya serial god of war. Jika seseorang benar- 
benar berhasil menyelesaikan guest ini, mereka tidak hanya akan 
mendapatkan item B-grade, tetapi mereka juga akan dapat 
berkembang. Ini juga alasan mengapa kami harus memainkan 
permainan ini.” Bocah kecil itu sepertinya tidak suka diceramahi, 
kesal. 


“Bisakah kamu mengirimku ke penjara bawah tanah itu?” Zhang 
Heng bertanya. 


“Tidak, meskipun kekuatanmu kurang lebih cukup, selain beberapa 
ruang bawah tanah khusus, ruang bawah tanah biasa lainnya hanya 
dapat dipilih secara acak. Jika Anda ingin memasuki penjara bawah 


tanah itu, Anda hanya dapat mencoba keberuntungan Anda. 
Terlebih lagi, dengan sulitnya dungeon itu, hampir tidak mungkin 
bagimu untuk menemukannya di 30 ronde pertama.” 


“Aku tidak bisa menunggu selama itu. Sepertinya saya harus 
memikirkan cara lain,” kata Zhang Heng. 


Bocah lelaki itu membuka mulutnya, tetapi dia menelan apa yang 
akan dia katakan pada akhirnya. Dia berkata, “Anda dapat 
mengubah rencana kompensasi Anda.” 


“Saya tidak bisa memikirkan hal lain yang saya inginkan,” kata 
Zhang Heng. “Kalau begitu mari kita lupakan saja. Kirimkan aku 
keluar dari penjara bawah tanah ini. Saya sudah mendapatkan 
cukup kali ini. ” 


Dia tidak sopan. Selain itu, Zhang Heng telah memperoleh empat 
item game dari penjara bawah tanah (Escape Daggerl ini. 
Menambah 800 poin game plus, bisa dikatakan dia mendapat panen 
besar. 


Namun, anak kecil itu bersikeras, “Tidak, kita tidak bisa 
melupakannya begitu saja. Orang-orang yang tidak 
mengkompensasi bug adalah orang-orang yang tidak membayar. ” 


“Apa yang baru saja kamu katakan harus diukir di loh batu dan 
menjadi hukum.” Pria berambut putih itu sepertinya sangat setuju. 


“Kalau begitu simpan untuk saat ini,” kata Zhang Heng. “Aku akan 
datang kepadamu ketika aku memikirkan apa yang aku inginkan.” 


“Itu satu-satunya cara.” Anak kecil itu tampak sedikit tidak 


berdaya. “Kamu bisa menghubungiku melalui hadiah yang kamu 
menangkan di putaran pertama perang proksi.” 


“PS4 Pro itu?” Zhang Heng mengangkat alisnya. “Bagaimana saya 
menghubungi Anda? Tambahkan akun PSN Anda?” 


“Anda akan menemukannya. Ini juga bagian dari permainan.” Kali 
ini, anak kecil itu tidak memberikan jawaban pasti kepada orang 
tertentu. Dia hanya berkata dengan samar. 


“Baiklah, kalau begitu sampai jumpa lagi,” kata Zhang Heng. 


Pada saat berikutnya, notifikasi sistem yang familier akhirnya 
berdering di telinganya lagi. 


(Anda telah mencapai batas waktu pengembalian. Penyelesaian 
misi dikonfirmasi...) 


(Pembunuh tak terlihat membersihkan ruang bawah tanah. Babak 
10 pertandingan telah berakhir. Anda akan kembali ke dunia 
nyata...) 


(Selamat, Anda telah menyelesaikan sepuluh putaran permainan 
berturut-turut. Telah terdeteksi bahwa Anda telah berada dalam 
mode single-player selama ini. Hadiah: satu Ransel Kokoh 
(dikonfirmasi)| 


Sebelum Zhang Heng meninggalkan ruang bawah tanah, dia 
menggunakan sedikit waktu terakhir untuk melirik atribut ransel 
yang kokoh. 


(Nama: Ransel Kokoh| 


(Langka: FJ 


(Fungsi: itu hanya ransel biasa. Tolong jangan tertipu dengan 
namanya. Itu tidak terlalu kokoh.J 


Benda ini tampak seperti fungsinya yang dijelaskan. Itu adalah tas 
punggung yang benar-benar biasa, tetapi Zhang Heng tahu nilainya 
dan tidak tertipu oleh kelas-F-nya. Ini karena itu adalah barang 
penyimpanan yang langka. 


Seperti semua orang tahu, karena mekanisme permainan, pemain 
tidak dapat membawa item non-item masuk dan keluar dari ruang 
bawah tanah. Tidak ada yang namanya ruang portabel tidak ilmiah 
yang dapat ditemukan di mana-mana di dalam game, oleh karena 
itu, mereka hanya bisa membawa semua barang itu sendiri. Barang- 
barang yang lebih kecil dapat disimpan di saku mereka, tetapi 
barang-barang yang lebih besar hanya bisa dibawa di tangan 
mereka. Ini membatasi kemampuan untuk membawa semua item ke 
dalam dungeon tanpa batasan. 


Pemain normal dapat membawa barang-barang tersebut, tetapi para 
pemimpin guild dan wakil pemimpin guild dari guild besar hanya 
bisa membawa sebanyak yang mereka bisa bawa. 


(Ransel Kokoh| ini memecahkan masalah ini sampai batas tertentu. 
Paling tidak, itu memberi Zhang Heng sesuatu yang bisa memuat 
sebagian dari barang-barang di dalamnya. Tentu saja, itu tidak bisa 
dibandingkan dengan ruang penyimpanan, bagaimanapun, itu 
setidaknya bisa membebaskan tangannya untuk pertempuran dan 
situasi darurat. . 
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“Apakah kamu di sini untuk ini?” Zhang Heng melambaikan 
(Escape Dagger| di tangannya. 


Anak kecil itu mengangguk dan berkata, “Ada yang salah dengan 
nilai item ini, dan itu mempengaruhi keseimbangan game.Itu perlu 
disesuaikan.Bisakah Anda menunjukkan belati itu kepada saya? ” 


Suaranya tidak keras, tetapi Zhang Heng dapat dengan jelas 
mendengar setiap kata, seperti notifikasi sistem. 


“Tentu saja.” Zhang Heng tidak menolak.Jika semuanya berjalan 
sesuai rencana, bocah kecil di hadapannya ini adalah alasan 
mengapa Loki dibatasi setelah mengubah misi alur cerita utama.Itu 
juga karena dia sehingga dia bisa mengalahkan Loki malam 
ini.Lebih penting lagi, bocah lelaki ini bisa menahannya di ruang 
bawah tanah.Zhang Heng tahu bahwa jika dia tidak setuju untuk 
menyerahkan belati, ada kemungkinan besar dia tidak akan bisa 


pergi. 


Namun, ketika Zhang Heng mengeluarkan belati, dia masih 
mencoba mengeluarkannya. “Benda ini milikmu sejak awal, bukan?” 


Anak itu tidak menjawab.Dia hanya menatap pria berambut putih 
di sampingnya.Yang terakhir mengangkat bahu.“Aku mulai merasa 
bahwa aku adalah lobakmu.” 


Namun, setelah mengatakan itu, dia masih berjalan ke Zhang Heng. 


“Penjagal dari Bravekan? Senang berkenalan dengan Anda.” Zhang 
Heng menyerahkan belati itu. 


“Saya tidak pernah benar-benar menyukai julukan ini,” kata pria 
berambut putih itu.“Tapi terima kasih atas kerja samamu.” Dia 
mengambil belati dan memeriksanya sebelum menyerahkannya 


kepada bocah lelaki itu. 


Yang terakhir mengangguk pada Zhang Heng.“Sebentar.” Dia 
kemudian mulai bermain-main dengan belati. 


Zhang Heng melihat dengan matanya sendiri bahwa belati di 
tangan anak kecil itu telah dipecah menjadi serangkaian 
karakter.Panjangnya sekitar beberapa ratus ribu byte, dan saling 
tumpang tindih. 


Setengah menit kemudian, anak kecil itu mengembalikan belati ke 
tangan pria berambut putih itu.Dia memberi isyarat agar yang 
terakhir mengembalikannya ke Zhang Heng, dan pada saat yang 
sama, dia menjelaskan, “Saya sudah mengubah berapa kali item ini 
telah digunakan tiga kali, tetapi bug ini tidak ada hubungannya 
dengan Anda.Anda tidak menggunakan bug ini untuk keuntungan 
Anda sendiri, jadi Anda dirugikan dengan mengubahnya.Aku harus 
menebusnya untukmu.Pertama, apakah Anda memiliki sesuatu yang 
Anda inginkan? ” 


Zhang Heng memikirkannya dan berkata, “Saya punya teman yang 
memiliki penyakit langka, dan dia tidak punya banyak waktu 
lagi.Jika memungkinkan, saya ingin tahu apakah Anda memiliki 
sesuatu yang dapat menyembuhkannya.” 


“Ya, tapi aku tidak bisa memberikannya padamu,” anak kecil itu 
menolak tanpa ragu-ragu, tetapi kemudian dia dengan sabar 
menjelaskan, “Aku di sini untuk memperbaiki bug, jadi tidak 
mungkin bagiku untuk memberimu kompensasi untuk sesuatu yang 
berharga.sebagai belati itu.Juga, saya meninggalkan item itu di 
ruang bawah tanah tertentu, dan saya harus menyelesaikan 
serangkaian misi rumit untuk mendapatkannya.Intinya adalah 
waktu yang lama telah berlalu, dan saya tidak dapat mengingat 
ruang bawah tanah yang mana itu.” 


Dia melihat Zhang Heng dan pria berambut putih di sampingnya 


untuk menyelesaikan misi yang mustahil. Karena frustrasi, Owen 
membunuh atasannya. Dia diburu seperti mangsa, dan pada 
akhirnya, terpaksa meninggalkan kampung halamannya, akhirnya 
berakhir di Nassau sebagai bajak laut. 


Tidak seperti rekan-rekannya, Owen memiliki kecenderungan 
untuk menjadi sedikit terlalu jujur, sisa dari masa-masa di angkatan 
laut. Akibatnya, ia merasa sangat sulit untuk cocok dengan 
komunitas bajak laut pada awalnya. Namun, begitu para perompak 
mengenalnya lebih baik, mereka lebih dari rela menjadi teman. 


Dalam setiap pertempuran, ia selalu menjadi yang pertama 
menyerang musuh-musuhnya. Kekejamannya yang gagah berani tak 
henti-hentinya, membuatnya mendapatkan penghormatan tertinggi 
dari para perompak. Ketika kepala bajak laut sebelumnya terbunuh 
dalam pertempuran, semua orang di kapal dengan suara bulat 
memilihnya sebagai kepala baru mereka. 
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Karena Zhang Heng dijadwalkan untuk menetap di sini selama 
setidaknya sepuluh tahun, jadi penting baginya untuk memahami 
lingkungannya dengan lebih baik.Untuk melakukan itu, dia 
berkeliling seluruh Nassau selama beberapa hari, berbicara dengan 
semua orang.Ini termasuk penjual ikan di pasar untuk pemabuk 
dari kedai minuman, pelacur di jalan, pengusaha cerdas di pusat 
perdagangan, dan bajak laut yang berkeliaran di 
jalanan.Percakapan bisa bersifat konstruktif atau tidak 
menyenangkan. 


Namun demikian, sepanjang seluruh proses, Zhang Heng 
menghabiskan total 19 peso perak.Itu benar-benar layak, karena 
memungkinkan dia untuk mengintip ke dalam jendela kehidupan di 
Nassau. 


Bagi banyak orang, para perompak adalah sekelompok penjahat 


berbalik untuk menatapnya, dan dia mengerutkan kening, 
“Mengapa? Apakah Anda tahu berapa banyak ruang bawah tanah 
yang saya kelola? Bagaimana saya bisa mengingat semuanya? Saya 
tidak akan membentuk komite penyelenggara permainan jika tidak 


” 


“Tidak peduli apa, kamu tidak boleh membuang hal-hal penting 
seperti itu,” kata pria berambut putih itu dengan suara magnetis 
yang dalam. 


“Aku tidak membiarkannya tergeletak begitu saja.Sudah kubilang, 
aku meninggalkannya di penjara bawah tanah.Untuk 
mendapatkannya, kamu harus menyelesaikan serangkaian guest 
yang rumit, seperti halnya serial god of war.Jika seseorang benar- 
benar berhasil menyelesaikan guest ini, mereka tidak hanya akan 
mendapatkan item B-grade, tetapi mereka juga akan dapat 
berkembang.Ini juga alasan mengapa kami harus memainkan 
permainan ini.” Bocah kecil itu sepertinya tidak suka diceramahi, 
kesal. 


“Bisakah kamu mengirimku ke penjara bawah tanah itu?” Zhang 
Heng bertanya. 


“Tidak, meskipun kekuatanmu kurang lebih cukup, selain beberapa 
ruang bawah tanah khusus, ruang bawah tanah biasa lainnya hanya 
dapat dipilih secara acak.Jika Anda ingin memasuki penjara bawah 
tanah itu, Anda hanya dapat mencoba keberuntungan 
Anda.Terlebih lagi, dengan sulitnya dungeon itu, hampir tidak 
mungkin bagimu untuk menemukannya di 30 ronde pertama.” 


“Aku tidak bisa menunggu selama itu.Sepertinya saya harus 
memikirkan cara lain,” kata Zhang Heng. 


Bocah lelaki itu membuka mulutnya, tetapi dia menelan apa yang 
akan dia katakan pada akhirnya.Dia berkata, “Anda dapat 
mengubah rencana kompensasi Anda.” 


“Saya tidak bisa memikirkan hal lain yang saya inginkan,” kata 
Zhang Heng. “Kalau begitu mari kita lupakan saja.Kirimkan aku 
keluar dari penjara bawah tanah ini.Saya sudah mendapatkan 
cukup kali ini.” 


Dia tidak sopan.Selain itu, Zhang Heng telah memperoleh empat 
item game dari penjara bawah tanah (Escape Dagger| 
ini.Menambah 800 poin game plus, bisa dikatakan dia mendapat 
panen besar. 


Namun, anak kecil itu bersikeras, “Tidak, kita tidak bisa 
melupakannya begitu saja.Orang-orang yang tidak mengkompensasi 
bug adalah orang-orang yang tidak membayar.” 


“Apa yang baru saja kamu katakan harus diukir di loh batu dan 
menjadi hukum.” Pria berambut putih itu sepertinya sangat setuju. 


“Kalau begitu simpan untuk saat ini,” kata Zhang Heng.“Aku akan 
datang kepadamu ketika aku memikirkan apa yang aku inginkan.” 


“Itu satu-satunya cara.” Anak kecil itu tampak sedikit tidak 
berdaya. “Kamu bisa menghubungiku melalui hadiah yang kamu 
menangkan di putaran pertama perang proksi.” 


“PS4 Pro itu?” Zhang Heng mengangkat alisnya. “Bagaimana saya 
menghubungi Anda? Tambahkan akun PSN Anda?” 


“Anda akan menemukannya.Ini juga bagian dari permainan.” Kali 
ini, anak kecil itu tidak memberikan jawaban pasti kepada orang 
tertentu.Dia hanya berkata dengan samar. 


“Baiklah, kalau begitu sampai jumpa lagi,” kata Zhang Heng. 


Pada saat berikutnya, notifikasi sistem yang familier akhirnya 
berdering di telinganya lagi. 


(Anda telah mencapai batas waktu pengembalian.Penyelesaian misi 
dikonfirmasi...| 


(Pembunuh tak terlihat membersihkan ruang bawah tanah.Babak 
10 pertandingan telah berakhir.Anda akan kembali ke dunia 
nyata...) 


(Selamat, Anda telah menyelesaikan sepuluh putaran permainan 
berturut-turut.Telah terdeteksi bahwa Anda telah berada dalam 
mode single-player selama ini.Hadiah: satu Ransel Kokoh 
(dikonfirmasi)| 


Sebelum Zhang Heng meninggalkan ruang bawah tanah, dia 
menggunakan sedikit waktu terakhir untuk melirik atribut ransel 
yang kokoh. 


(Nama: Ransel Kokoh| 


(Langka: FJ 


(Fungsi: itu hanya ransel biasa.Tolong jangan tertipu dengan 
namanya.Itu tidak terlalu kokoh.I 


Benda ini tampak seperti fungsinya yang dijelaskan.Itu adalah tas 
punggung yang benar-benar biasa, tetapi Zhang Heng tahu nilainya 
dan tidak tertipu oleh kelas-F-nya.Ini karena itu adalah barang 
penyimpanan yang langka. 


Seperti semua orang tahu, karena mekanisme permainan, pemain 
tidak dapat membawa item non-item masuk dan keluar dari ruang 
bawah tanah.Tidak ada yang namanya ruang portabel tidak ilmiah 
yang dapat ditemukan di mana-mana di dalam game, oleh karena 
itu, mereka hanya bisa membawa semua barang itu sendiri.Barang- 
barang yang lebih kecil dapat disimpan di saku mereka, tetapi 
barang-barang yang lebih besar hanya bisa dibawa di tangan 
mereka.Ini membatasi kemampuan untuk membawa semua item ke 
dalam dungeon tanpa batasan. 


Pemain normal dapat membawa barang-barang tersebut, tetapi para 
pemimpin guild dan wakil pemimpin guild dari guild besar hanya 
bisa membawa sebanyak yang mereka bisa bawa. 


(Ransel Kokohj ini memecahkan masalah ini sampai batas 
tertentu.Paling tidak, itu memberi Zhang Heng sesuatu yang bisa 
memuat sebagian dari barang-barang di dalamnya.Tentu saja, itu 
tidak bisa dibandingkan dengan ruang penyimpanan, 
bagaimanapun, itu setidaknya bisa membebaskan tangannya untuk 
pertempuran dan situasi darurat. 
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Zhang Heng tidak yakin apakah (Ransel KokohJ yang baru 
diperoleh itu terkait dengan bocah lelaki di ujung penjara bawah 
tanah. 


Karena dia belum memutuskan kompensasi apa yang akan dia 
dapatkan dari yang terakhir, bocah lelaki itu memberinya barang 
tipe penyimpanan yang langka, sepotong kue untuk yang terakhir. 


Zhang Heng juga telah menebak identitas Anak Kecil. Menurut 
dewa lama dan baru, yang terakhir harus milik yang baru, dan dia 
dekat dengan dewa permainan dalam hal kemampuan. Namun, 
anak kecil itu tidak menjawab pertanyaannya. Dia mengabaikan 
penyelidikannya. 


Kali ini, Zhang Heng kembali dan membongkar PS4 Pro yang dia 
menangkan sebagai hadiah. Dia juga membeli yang baru secara 
online untuk perbandingan. Hasilnya hampir sama. Satu-satunya 
perbedaan adalah bahwa ps4pro yang diberikan panitia 
penyelenggara game kepadanya memiliki game ekstra 
dibandingkan dengan aslinya. 


—”Perjalanan Tanpa Akhir” 


Zhang Heng mencarinya di Baidu dan menemukan beberapa 
permainan dengan nama ini secara online, tetapi kebanyakan dari 


mereka kasar dan kuno. Sebaliknya, Zhang Heng membuka 
“Perjalanan Tanpa Akhir” di konsol game, dia menemukan bahwa 
grafik permainannya cukup bagus. Seharusnya dibangun dengan 
mesin generasi terbaru, dan tampaknya cukup murah hati di 
departemen CG. Itu pada dasarnya telah mencapai tingkat 
“terdampar maut”. 


Namun, tidak ada tanda tangan dari perusahaan game tersebut. 
Terlebih lagi, sulit dipercaya bahwa mahakarya triple-A kelas berat 
seperti itu belum dipromosikan pada tahap awal. Tampaknya 
pencipta sama sekali tidak mempertimbangkan masalah distribusi. 


Zhang Heng menikmati CG pembukaan dan tidak melewatkannya. 
Berbeda dengan adegan yang menakjubkan, “Perjalanan Tanpa 
Akhir” adalah normal dalam hal alur cerita, pada dasarnya 
mengikuti pahlawan game RPG tradisional membunuh naga untuk 
menyelamatkan dunia rutin. 


Namun, mungkin karena kelompok pemain target kali ini temanya 
diubah ke pengaturan Xianxia yang lebih dapat diterima oleh 
pemain timur. CG pembuka adalah tentang kelahiran iblis yang 
mendatangkan malapetaka di dunia manusia, latar belakang cerita 
yang menyebabkan orang-orang di dunia fana mengalami kesulitan 
hidup. Setelah itu, kamera beralih ke karakter utama, seorang 
murid dari Istana Abadi, yang diperintahkan untuk meninggalkan 
gunung untuk mendapatkan pengalaman. 


Setelah itu, Zhang Heng menyadari bahwa dia dapat memanipulasi 
karakter, berbicara dengan NPC, menerima guest, dan naik level 
dengan membunuh monster. 


Secara kebetulan, dia juga sedang menunggu hasil penilaian dari 
empat item di penjara bawah tanah ini. Sebelum itu, dia tidak ada 
hubungannya, jadi dia memutuskan untuk tinggal di asramanya dan 
melakukan perjalanan tanpa akhir. 


Hasilnya berbeda dari yang dibayangkan Zhang Heng. Permainan 
ini tidak sesulit yang ia bayangkan. Tidak peduli bagaimana dia 
melihatnya, itu tidak berbeda dari permainan biasa. Pengalaman 
dan hadiah dari membunuh monster juga cukup murah hati, sedikit 
seperti Diablo 3 dalam hal gameplay. 


Namun, alur permainannya jauh lebih lama daripada Diablo 3. 
Zhang Heng telah bermain selama dua hari. Selain waktu yang 
sudah dia miliki, dia telah mengumpulkan lebih dari empat puluh 
jam waktu permainan. Dia menelurkan satu set peralatan yang 
layak, meskipun masih belum berhasil menyelesaikan permainan 
yang tentu saja layak untuk judulnya, “Perjalanan Tanpa Akhir.”. 


Meskipun alur ceritanya biasa-biasa saja, grafik yang luar biasa dan 
pertarungan yang mulus memastikan kualitas permainan. Ini adalah 
permainan yang sangat baik untuk kebanyakan orang, tetapi 
sebagai pemain, Zhang Heng secara pribadi telah mengalami semua 
jenis ruang bawah tanah, dan salah satu dari mereka tidak dapat 
dibandingkan dengan permainan konsol melalui layar. Jadi itu 
tidak benar-benar terasa terlalu menakjubkan. 


Dua hari kemudian, bartender mengiriminya pesan yang 
mengatakan bahwa keempat item telah dinilai. Zhang Heng 
mengesampingkan “Perjalanan Tanpa Akhir” dan pergi ke bar 
untuk mendapatkan peralatan barunya. 


Item pertama yang diterima Zhang Heng dari bartender adalah 
kawat besi yang aneh. 


(Kawat Hewan Peliharaan| 


(Langka: DJ 


(Fungsi: apa yang bisa dilakukannya? Ini tergantung pada suasana 
hatinya. Pada dasarnya, Anda perlu mengangkat kawat besi hewan 


peliharaan Anda seperti hewan peliharaan, memberinya makan besi 
secara teratur, membawanya jalan-jalan, dan bahkan ... memutar 
musik untuk itu? Meskipun tidak ada yang tahu betapa bergunanya 
ini, karena hubungan di antara Anda meningkat, Anda dapat 
berkomunikasi dengannya dan memintanya melakukan segala 
macam hal untuk Anda. PS: Jangan remehkan kabel ini, itu bisa 
melakukan lebih dari yang Anda pikirkan|. 


Setelah membaca pengenalan (Pet Wire|, Zhang Heng tercengang. 
Dibandingkan dengan item lain pada dirinya, kawat ini jauh dari 
kuat, tapi itu pasti item yang paling ajaib. Sebagai kawat, itu 
sebenarnya adalah bentuk kehidupan kecil, dan harus dibesarkan 
seperti hewan peliharaan. 


Ketika Loki memegangnya di tangannya, itu terlihat sangat hidup, 
sama sekali mengabaikan fakta bahwa itu hanya sebuah kawat. 
Namun, deskripsi fungsinya relatif kabur. Zhang Heng hanya tahu 
bahwa dia bisa menggunakan kawat ini untuk membuka kunci, 
sama seperti Loki. Adapun fungsi lainnya, itu hanya bisa 
dibudidayakan. 


Zhang Heng memegang (Kawat Hewan Peliharaan| di tangannya. 
Dia bisa merasakan bahwa yang terakhir tidak dalam suasana hati 
yang sangat baik. Itu menundukkan kepalanya dan tampak seperti 
sedang jatuh cinta pada siapa pun. Zhang Heng menebak bahwa itu 
sudah terlalu lama berada di kotak kayu pohon tule dan sedikit 
bosan, jadi dia bertanya kepada bartender di sampingnya, “Apakah 
Anda memiliki alat logam yang tidak diinginkan di sini?” 


Bartender itu memikirkannya dan mengeluarkan ember besi dengan 
es batu. “Itu milikmu.” 


Zhang Heng mengambil Ember Besi. Dia tidak tahu cara memberi 
makan (Kawat Hewan Peliharaanj di tangannya, jadi dia pertama 
kali melemparkan kawat besi ke dalamnya dan kemudian melihat 
item berikutnya. 


(Nama: lampu Penjelajah) 


(Kualitas: CJ 


(Fungsi: lampu minyak tanah yang tidak akan pernah padam. Ini 
adalah peralatan tingkat atas yang didambakan para penjelajah. 
Tidak hanya dapat memberi Anda sumber cahaya, baik di darat 
maupun di bawah air, tetapi juga dapat mengontrol suhu di sekitar 
Anda. Dengan meminjam kecerahan lampu penjelajah, Anda dapat 
menyesuaikan suhu sekitar dalam kisaran cahaya.| 


Ini adalah lampu minyak tanah yang ditemukan Zhang Heng di 
gubuk Sauk. Dibandingkan dengan (Pet Wire| yang agak 
membingungkan, fungsi dan posisinya terlihat jelas. Seperti 
deskripsinya, lampu ini memang khusus dibuat untuk para 
penjelajah. 


Fitur yang tidak dapat dipadamkan tidak terlalu buruk. Saat ini, 
banyak senter juga bisa mendekati efek ini. Kekuatan sebenarnya 
adalah fungsi penyesuaian suhu nanti, Dengan kata lain, meski 
hanya mengenakan tank top dan celana pendek, Anda tetap bisa 
mencoba menantang Gunung Everest dengan lampu ini. Anda pasti 
bisa membawa lampu itu. 


Namun, ada pro dan kontra karena tidak akan pernah keluar. 
Lampu hanya dapat diredupkan melalui kenop di alasnya, tetapi 
tidak dapat dimatikan sepenuhnya. Dengan kata lain, orang yang 
membawanya akan sangat menarik perhatian, namun, (Ransel 
Kokoh) yang baru saja diperoleh Zhang Heng dapat digunakan 
dengan baik. Saat tidak digunakan, dia bisa memasukkan cahaya ke 
dalam (Ransel Kokohl.. Tentu saja, itu bisa menghalangi cahaya 
dan menyebabkan masalah yang tidak perlu. 
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Zhang Heng tidak yakin apakah (Ransel KokohJ yang baru 
diperoleh itu terkait dengan bocah lelaki di ujung penjara bawah 
tanah. 


Karena dia belum memutuskan kompensasi apa yang akan dia 
dapatkan dari yang terakhir, bocah lelaki itu memberinya barang 
tipe penyimpanan yang langka, sepotong kue untuk yang terakhir. 


Zhang Heng juga telah menebak identitas Anak Kecil.Menurut dewa 
lama dan baru, yang terakhir harus milik yang baru, dan dia dekat 
dengan dewa permainan dalam hal kemampuan.Namun, anak kecil 
itu tidak menjawab pertanyaannya.Dia mengabaikan 
penyelidikannya. 


Kali ini, Zhang Heng kembali dan membongkar PS4 Pro yang dia 
menangkan sebagai hadiah.Dia juga membeli yang baru secara 
online untuk perbandingan.Hasilnya hampir sama.Satu-satunya 
perbedaan adalah bahwa ps4pro yang diberikan panitia 
penyelenggara game kepadanya memiliki game ekstra 
dibandingkan dengan aslinya. 


—”Perjalanan Tanpa Akhir” 


Zhang Heng mencarinya di Baidu dan menemukan beberapa 
permainan dengan nama ini secara online, tetapi kebanyakan dari 
mereka kasar dan kuno.Sebaliknya, Zhang Heng membuka 
“Perjalanan Tanpa Akhir” di konsol game, dia menemukan bahwa 
grafik permainannya cukup bagus.Seharusnya dibangun dengan 
mesin generasi terbaru, dan tampaknya cukup murah hati di 
departemen CG.Itu pada dasarnya telah mencapai tingkat 
“terdampar maut”. 


kejam yang siap melakukan segala macam kejahatan keji.Secara 
teknis, mereka tidak salah, adalah mereka yang memilih kehidupan 
bajak laut tidak benar-benar “bersih” sejak awal.Ini adalah alasan 
mengapa orang luar secara otomatis berasumsi bahwa sebuah kota 
yang dikelola oleh bajak laut harus terdiri dari dosa dan kekacauan. 


Setelah menggali kakinya dan merasakan pasir di sekitar tempat itu 
untuk beberapa waktu, Zhang Heng tidak lagi setuju dengan 
pandangan konservatif ini.Dengan ribuan bajak laut berkepala 
panas di kota siap untuk bertarung dalam keadaan mabuk dengan 
siapa pun, tak seorang pun berharap kota itu damai.Ini telah 
mengubah Nassau menjadi berantakan berantakan.Namun, jika 
seseorang mau melihat melampaui semua perkelahian jalanan, 
sebenarnya ada ketertiban di antara kekacauan. 


Sekitar 63 tahun yang lalu, kelompok pertama migran Eropa 
menetap di Nassau, segera mengubah tempat itu menjadi kota dan 
bahkan membangun istana untuk raja mereka.Dalam memperingati 
Raja Charles, kota ini dibaptis sebagai Kota Charles.Tidak terlalu 
lama setelah itu, penduduk pulau itu menyadari bahwa perluasan 
kota dan penangkapan ikan jauh lebih tidak menguntungkan 
daripada memancing kapal ke terumbu.Ketika kapal-kapal ini 
kandas, mereka akan menjarah semua yang mereka temui.Dengan 
usaha menyapu untung besar, sebagian besar pria di pulau itu 
mulai beralih ke pembajakan.Segera, ketika itu tidak cukup, mereka 
pergi untuk berburu kapal alih-alih menunggu mereka. 


Pada saat yang sama, keunggulan geografis Bahama menarik bajak 
laut lain di sini, di mana labirin pulau-pulau menjadi penyamaran 
sempurna dari mata pengintai angkatan laut.Itu juga terbukti 
sebagai perhentian yang sempurna bagi para perompak dari Karibia 
untuk menyimpan kapal mereka dan pada gilirannya, membuang 
semua barang curian mereka juga. 


Begitulah tempat kelahiran Nassau, nama yang terinspirasi oleh 
seorang pangeran Inggris.Ironisnya, sekarang telah berubah 
menjadi tempat perlindungan bajak laut. 


Namun, tidak ada tanda tangan dari perusahaan game 
tersebut.Terlebih lagi, sulit dipercaya bahwa mahakarya triple-A 
kelas berat seperti itu belum dipromosikan pada tahap 
awal.Tampaknya pencipta sama sekali tidak mempertimbangkan 
masalah distribusi. 


Zhang Heng menikmati CG pembukaan dan tidak 
melewatkannya.Berbeda dengan adegan yang menakjubkan, 
“Perjalanan Tanpa Akhir” adalah normal dalam hal alur cerita, 
pada dasarnya mengikuti pahlawan game RPG tradisional 
membunuh naga untuk menyelamatkan dunia rutin. 


Namun, mungkin karena kelompok pemain target kali ini temanya 
diubah ke pengaturan Xianxia yang lebih dapat diterima oleh 
pemain timur.CG pembuka adalah tentang kelahiran iblis yang 
mendatangkan malapetaka di dunia manusia, latar belakang cerita 
yang menyebabkan orang-orang di dunia fana mengalami kesulitan 
hidup.Setelah itu, kamera beralih ke karakter utama, seorang murid 
dari Istana Abadi, yang diperintahkan untuk meninggalkan gunung 
untuk mendapatkan pengalaman. 


Setelah itu, Zhang Heng menyadari bahwa dia dapat memanipulasi 
karakter, berbicara dengan NPC, menerima guest, dan naik level 
dengan membunuh monster. 


Secara kebetulan, dia juga sedang menunggu hasil penilaian dari 
empat item di penjara bawah tanah ini.Sebelum itu, dia tidak ada 
hubungannya, jadi dia memutuskan untuk tinggal di asramanya dan 
melakukan perjalanan tanpa akhir. 


Hasilnya berbeda dari yang dibayangkan Zhang Heng.Permainan ini 
tidak sesulit yang ia bayangkan.Tidak peduli bagaimana dia 
melihatnya, itu tidak berbeda dari permainan biasa.Pengalaman 
dan hadiah dari membunuh monster juga cukup murah hati, sedikit 
seperti Diablo 3 dalam hal gameplay. 


Namun, alur permainannya jauh lebih lama daripada Diablo 
3.Zhang Heng telah bermain selama dua hari.Selain waktu yang 
sudah dia miliki, dia telah mengumpulkan lebih dari empat puluh 
jam waktu permainan.Dia menelurkan satu set peralatan yang 
layak, meskipun masih belum berhasil menyelesaikan permainan 
yang tentu saja layak untuk judulnya, “Perjalanan Tanpa Akhir.”. 


Meskipun alur ceritanya biasa-biasa saja, grafik yang luar biasa dan 
pertarungan yang mulus memastikan kualitas permainan.Ini adalah 
permainan yang sangat baik untuk kebanyakan orang, tetapi 
sebagai pemain, Zhang Heng secara pribadi telah mengalami semua 
jenis ruang bawah tanah, dan salah satu dari mereka tidak dapat 
dibandingkan dengan permainan konsol melalui layar.Jadi itu tidak 
benar-benar terasa terlalu menakjubkan. 


Dua hari kemudian, bartender mengiriminya pesan yang 
mengatakan bahwa keempat item telah dinilai.Zhang Heng 
mengesampingkan “Perjalanan Tanpa Akhir” dan pergi ke bar 
untuk mendapatkan peralatan barunya. 


Item pertama yang diterima Zhang Heng dari bartender adalah 
kawat besi yang aneh. 


(Kawat Hewan Peliharaan| 


(Langka: DJ 


(Fungsi: apa yang bisa dilakukannya? Ini tergantung pada suasana 
hatinya.Pada dasarnya, Anda perlu mengangkat kawat besi hewan 
peliharaan Anda seperti hewan peliharaan, memberinya makan besi 
secara teratur, membawanya jalan-jalan, dan bahkan.memutar 
musik untuk itu? Meskipun tidak ada yang tahu betapa bergunanya 
ini, karena hubungan di antara Anda meningkat, Anda dapat 
berkomunikasi dengannya dan memintanya melakukan segala 
macam hal untuk Anda.PS: Jangan remehkan kabel ini, itu bisa 
melakukan lebih dari yang Anda pikirkan). 


Setelah membaca pengenalan (Pet WireJ, Zhang Heng 
tercengang.Dibandingkan dengan item lain pada dirinya, kawat ini 
jauh dari kuat, tapi itu pasti item yang paling ajaib.Sebagai kawat, 
itu sebenarnya adalah bentuk kehidupan kecil, dan harus 
dibesarkan seperti hewan peliharaan. 


Ketika Loki memegangnya di tangannya, itu terlihat sangat hidup, 
sama sekali mengabaikan fakta bahwa itu hanya sebuah 
kawat.Namun, deskripsi fungsinya relatif kabur.Zhang Heng hanya 
tahu bahwa dia bisa menggunakan kawat ini untuk membuka 
kunci, sama seperti Loki.Adapun fungsi lainnya, itu hanya bisa 
dibudidayakan. 


Zhang Heng memegang (Kawat Hewan Peliharaan| di 
tangannya.Dia bisa merasakan bahwa yang terakhir tidak dalam 
suasana hati yang sangat baik.Itu menundukkan kepalanya dan 
tampak seperti sedang jatuh cinta pada siapa pun.Zhang Heng 
menebak bahwa itu sudah terlalu lama berada di kotak kayu pohon 
tule dan sedikit bosan, jadi dia bertanya kepada bartender di 
sampingnya, “Apakah Anda memiliki alat logam yang tidak 
diinginkan di sini?” 


Bartender itu memikirkannya dan mengeluarkan ember besi dengan 
es batu. “Itu milikmu.” 


Zhang Heng mengambil Ember Besi.Dia tidak tahu cara memberi 
makan (Kawat Hewan Peliharaan| di tangannya, jadi dia pertama 
kali melemparkan kawat besi ke dalamnya dan kemudian melihat 
item berikutnya. 


(Nama: lampu Penjelajah) 


(Kualitas: CJ 


(Fungsi: lampu minyak tanah yang tidak akan pernah padam.Ini 
adalah peralatan tingkat atas yang didambakan para 
penjelajah.Tidak hanya dapat memberi Anda sumber cahaya, baik 
di darat maupun di bawah air, tetapi juga dapat mengontrol suhu di 
sekitar Anda.Dengan meminjam kecerahan lampu penjelajah, Anda 
dapat menyesuaikan suhu sekitar dalam kisaran cahaya.| 


Ini adalah lampu minyak tanah yang ditemukan Zhang Heng di 
gubuk Sauk.Dibandingkan dengan (Pet Wire| yang agak 
membingungkan, fungsi dan posisinya terlihat jelas.Seperti 
deskripsinya, lampu ini memang khusus dibuat untuk para 
penjelajah. 


Fitur yang tidak dapat dipadamkan tidak terlalu buruk.Saat ini, 
banyak senter juga bisa mendekati efek ini.Kekuatan sebenarnya 
adalah fungsi penyesuaian suhu nanti, Dengan kata lain, meski 
hanya mengenakan tank top dan celana pendek, Anda tetap bisa 
mencoba menantang Gunung Everest dengan lampu ini.Anda pasti 
bisa membawa lampu itu. 


Namun, ada pro dan kontra karena tidak akan pernah keluar.Lampu 
hanya dapat diredupkan melalui kenop di alasnya, tetapi tidak 
dapat dimatikan sepenuhnya.Dengan kata lain, orang yang 
membawanya akan sangat menarik perhatian, namun, (Ransel 
Kokoh) yang baru saja diperoleh Zhang Heng dapat digunakan 
dengan baik.Saat tidak digunakan, dia bisa memasukkan cahaya ke 
dalam (Ransel Kokoh|.Tentu saja, itu bisa menghalangi cahaya dan 
menyebabkan masalah yang tidak perlu. 
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Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Setelah melihat melalui dua item pertama, Zhang Heng 
mengalihkan pandangannya ke item ketiga. Ini juga item yang 
paling dia kenal. Dia sudah melihat atribut kasarnya di pelelangan, 
selanjutnya, membeli dan menggunakannya lebih dari sekali dalam 
permainan. 


(Nama: Escape Dagger| 
(Langka: CJ 


(Efek: Teleport ke lokasi yang ditentukan dalam radius 20 meter. 
Penggunaan yang tersisa: 3. Cooldown: 60 detik. Kenakan belati 
dan kunci ke lokasi target. Fokus dan aktifkan.| 


Ini adalah belati lompat yang akrab dengan Zhang Heng. Dia 
sebelumnya telah menampilkan item C-grade ini di pelelangan. 
Pada akhirnya, itu terjual lebih dari 2.000 poin. Sebagai gantinya, 
itu cukup mahal untuk hanya 3 item penggunaan tiga kali. Namun, 
meskipun Ding Si hanya berkomentar bahwa ada sedikit 
keuntungan dalam perdagangan, ketika menggunakannya, tidak ada 
yang merasa bahwa harganya tidak sepadan. 


Dalam permainan, pisau lompat biasanya digunakan sebagai alat 
untuk memotong medan perang dengan cepat, dan setelah diserang, 
pisau lompat tidak dapat digunakan. Namun, sebagai alat dengan 


kekuatan supernatural, (Escape Dagger| tidak memiliki batasan 
seperti itu, dengan demikian, itu menjadi (Escape Dagger| yang 
asli. 


Item C-grade ini tidak hanya dapat digunakan untuk memotong 
medan perang dengan cepat dan meluncurkan serangan diam-diam 
seperti di dalam game, tetapi juga dapat digunakan untuk 
melarikan diri pada saat bahaya. Itu adalah alat penyelamat hidup 
yang sempurna yang diimpikan oleh hampir semua pemain. Lagi 
pula, tidak peduli seberapa berharga poinnya, itu tidak seberharga 
nyawa mereka sendiri. 


Sekarang, Zhang Heng telah selesai melihat-lihat tiga item game, 
dua di antaranya adalah kelas-C dan satu kelas-D. Itu bukan panen 
yang buruk, tetapi orang harus tahu bahwa dia telah membunuh 
Loki, dewa kebohongan dan lelucon yang terkenal dalam mitologi 
Nordik, dan dengan demikian, dalam hal popularitas, lebih dari 
setengah bar lebih tinggi daripada Ksatria Kuda Putih. , salah satu 
dari Empat Penunggang Kuda Kiamat. 


Namun, tingkat drop yang dia tunjukkan jauh lebih rendah dari 
Wabah, Ksatria Kuda Putih. Setelah membunuh Wabah, dia telah 
memberi Zhang Heng item kelas-B dan item kelas-C, sementara Loki 
hanya menjatuhkan dua kelas-C dan satu kelas-D. Lebih penting 
lagi, semuanya tidak jelas untuk (Pet Wire|. Setidaknya dua item C- 
grade, (Escape Dagger) dan (Adventurer's Lampl, sepertinya bukan 
miliknya. 


Oleh karena itu, Zhang Heng mengambil item keempat dan 
mengerutkan kening. 


(Nama: Daun penuh kehidupan (Palsu)| 


(Langka: F| 


(Efek: Minuman yang terbuat dari daun akan membantu 
peminumnya merasa nyaman. Jika ada penyakit, mereka bisa 
sedikit diringankan. Semangat juga akan sedikit meningkat, namun 
kenyataannya tidak membuat peminumnya lebih sehat. Efeknya 
berlangsung selama satu jam. PS: Siapapun Penciptanya, itu akan 
sangat membosankan. | 


Item kelas-F ini adalah yang dibeli Zhang Heng yang paling cocok 
dengan gaya Loki. Dia percaya bahwa tidak ada orang lain yang 
cukup tak tahu malu untuk menciptakan sesuatu seperti ini untuk 
dimainkan dengan orang lain selain dewa kebohongan dan lelucon. 
Semua deskripsi pada dasarnya tidak berguna. 


Setelah Zhang Heng mengambilnya, dia segera merendamnya 
dalam secangkir air dan meminumnya. Ia harus mengakui bahwa 
penampilan daun ini cukup bagus, terutama saat berada di dalam 
cangkir. Itu terlihat sangat elegan ketika direntangkan sepenuhnya, 
belum lagi betapa hijaunya tetap ada bahkan setelah dimasukkan 
ke dalam cangkir. Sepertinya tidak terpengaruh oleh air panas sama 
sekali. 


Namun, setelah Zhang Heng menyesap, dia menyadari bahwa efek 
dari benda ini terlalu lemah. Belum lagi menggunakannya sebagai 
adrenalin sementara, bahkan jika dia ingin menggunakannya 
sebagai Yunnan Baiyao sementara, sulit untuk mencapai efek yang 
diinginkan dengan menghilangkan rasa sakit di tubuh seseorang 
saat terluka. Seperti yang dijelaskan dalam deskripsi obat, itu hanya 
bisa digunakan untuk membuat orang merasa nyaman. 


Zhang Heng bahkan menduga alasan keberadaannya adalah Loki 
menciptakannya untuk mengejek berbagai suplemen kesehatan 
yang kini berterbangan kemana-mana. 


Namun, ketika dia memikirkan hal ini, ekspresi Zhang Heng 
berubah karena dia menyadari bahwa dia sepertinya mengerti cara 
menggunakan item ini. 


Jadi, Zhang Heng mengucapkan selamat tinggal kepada bartender 
dan meraih ember logam di sampingnya, mengeluarkan (Kawat 
Hewan Peliharaan| yang telah dia lempar sebelumnya. 


Dia menemukan deretan bekas gigi di dasar ember logam, dan 
bagian lain dari area itu tampak lebih tipis. 


“Anda tidak memiliki gigi pada seutas kawat logam. Bagaimana 
Anda bisa menggerogotinya seperti itu? ” 


Tentu saja, (Pet Wire) tidak tahu bagaimana berbicara. Itu masih 
malas seperti sebelumnya, tetapi tidak lagi lesu karena kebosanan. 
Itu lebih seperti tidak ingin bergerak setelah terisi. 


Oleh karena itu, Zhang Heng hendak melemparkannya kembali ke 
dalam kotak kayu tule untuk ditinggalkan sendirian, tetapi dia 
dihentikan oleh bartender. “Saya tidak terbiasa dengan 
kebiasaannya, tetapi saya dapat merasakan bahwa ia tidak suka 
dikurung di ruang terbatas. Jika Anda benar-benar ingin 
mengembangkan hubungan dengannya, meskipun menurut saya itu 
agak konyol... sebaiknya Anda tidak menguncinya di dalam kotak.” 


“Terima kasih.” 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng menyalin Loki dan 
memasukkan (Pet WireJ ke dalam sakunya. Kemudian, dia 
mengambil tiga item lainnya yang baru saja dinilai. 


Pada saat ini, bartender berkata, “Kali ini, kamu menyelesaikan 
dungeon reguler jauh lebih awal dari sebelumnya. Setelah itu ... 
apakah Anda memiliki sesuatu untuk dilakukan? ” 


“Liburan musim panas akan datang. Saya siap untuk pulang, jadi 
saya akan menyelesaikan permainan bulan ini sebelumnya. ” 


Meskipun bartender telah membantunya di jalur kereta bawah 
tanah yang ditinggalkan sebelumnya, Zhang Heng masih belum 
sepenuhnya memahami hubungan antara keduanya, jadi dia tidak 
mengungkapkan perjalanan Greenland yang akan datang. 


Jadi bartender memberinya pandangan yang dalam dan 
meregangkan tubuhnya. “Baiklah, sepertinya kita akan bertemu lagi 
dalam sebulan atau lebih.” 


“Selamat berlibur.” 


“Selamat berlibur. Saya akan membeli ember es baru setelah 
bekerja, "gumam bartender. 


Ketika dia berjalan keluar dari bar, Zhang Heng tahu bahwa 
semuanya bisa berakhir sementara, apakah itu perang proxy atau 
penjara bawah tanah biasa. Dia akhirnya akan menyambut 
perjalanan yang telah lama dipersiapkan ke Greenland, yang 
merupakan awal dari segalanya. Semua tanda menunjuk ke tempat 
di mana orang tuanya bertemu dengannya. 


Dengan kata lain, itu mungkin kampung halamannya. Meskipun 
tempat di mana tim ekspedisi pergi dikatakan tanpa tempat tinggal 
manusia dalam radius seratus mil, sulit untuk membayangkan 
bahwa seorang bayi dapat bertahan hidup di lingkungan alam yang 
keras, dan karena itu, Zhang Heng perlu pergi ke sana secara 
pribadi untuk mencari tahu jawabannya. 


Dia punya perasaan bahwa perjalanan ini akan mengubah hidupnya 
sepenuhnya. Namun, Zhang Heng juga tahu bahwa dia tidak punya 
jalan keluar. Emosinya telah habis, dan beberapa hal tidak bisa 
dihindari hanya karena dia mau. 


Namun, sebelum itu, dia masih memiliki satu hal terakhir yang 
harus dilakukan. 


Bab 1210: Pembunuh Tak Terlihat (Akhir) 


Penerjemah: Editor Terjemahan EndlessFantasy: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Setelah melihat melalui dua item pertama, Zhang Heng 
mengalihkan pandangannya ke item ketiga.Ini juga item yang 
paling dia kenal.Dia sudah melihat atribut kasarnya di pelelangan, 
selanjutnya, membeli dan menggunakannya lebih dari sekali dalam 
permainan. 


(Nama: Escape Dagger| 


(Langka: CJ 


(Efek: Teleport ke lokasi yang ditentukan dalam radius 20 
meter.Penggunaan yang tersisa: 3.Cooldown: 60 detik.Kenakan 
belati dan kunci ke lokasi target.Fokus dan aktifkan.| 


Ini adalah belati lompat yang akrab dengan Zhang Heng.Dia 
sebelumnya telah menampilkan item C-grade ini di pelelangan.Pada 
akhirnya, itu terjual lebih dari 2.000 poin.Sebagai gantinya, itu 
cukup mahal untuk hanya 3 item penggunaan tiga kali.Namun, 
meskipun Ding Si hanya berkomentar bahwa ada sedikit 
keuntungan dalam perdagangan, ketika menggunakannya, tidak ada 
yang merasa bahwa harganya tidak sepadan. 


Dalam permainan, pisau lompat biasanya digunakan sebagai alat 
untuk memotong medan perang dengan cepat, dan setelah diserang, 
pisau lompat tidak dapat digunakan.Namun, sebagai alat dengan 
kekuatan supernatural, (Escape Dagger| tidak memiliki batasan 
seperti itu, dengan demikian, itu menjadi (Escape Dagger| yang 
asli. 


Setelah bertahun-tahun pembangunan, Nassau datang dengan 
sistem perdagangan yang unik.Setiap kapten bajak laut yang 
merapat di Nassau akan menjual barang curian mereka ke pedagang 
pasar gelap, yang pada gilirannya mencuci barang-barang itu dan 
mengirimnya ke Charleston, New York, dan Boston.Operasi 
semacam itu memberi mereka sejumlah keuntungan yang cabul 
tanpa mereka harus mempertaruhkan hidup mereka. 


Dan itu adalah sumber penghasilan utama bagi Nassau.Tempat 
pelacuran, kasino, dan kedai birnya sering dikunjungi oleh bajak 
laut.Ada juga penilai profesional yang mendirikan toko di pulau itu, 
yang bertanggung jawab untuk mengevaluasi nilai barang yang 
dijarah.Selain itu, keterangan rahasia di pulau itu akan menjual 
informasi apa pun yang mereka miliki tentang kapal dagang kepada 
para perompak.Para nelayan di pulau itu sebagian besar ada di sana 
untuk memberi makan para perompak.Terakhir, calon pedagang 
senjata dan pedagang budak juga aktif di pulau ini, jika Anda tahu 
di mana menemukannya. 


Ketika sampai pada penguasa Nassau, tidak ada. 


Namun, satu organisasi di pulau itu bertanggung jawab untuk 
memelihara perintah hukumnya.Terdiri dari pedagang pasar gelap, 
kapten bajak laut, dan pemilik tanah yang sangat kaya. 


Zhang Heng curiga bahwa dia harus menjadi bagian dari organisasi 
jika dia ingin membangun kekuatannya sendiri.Sayangnya, ini 
terbukti sulit, untuk sedikitnya.Tidak termasuk pemilik tanah, 
anggota organisasi lainnya dianggap sebagai pelopor Nassau, yang 
memiliki petak-petak perkebunan, tenaga kerja, dan gudang 
senjata. 


Yang dia miliki sekarang adalah 20 peso perak. 


Aturan yang sama diterapkan ketika menjadi pedagang pasar gelap, 


Item C-grade ini tidak hanya dapat digunakan untuk memotong 
medan perang dengan cepat dan meluncurkan serangan diam-diam 
seperti di dalam game, tetapi juga dapat digunakan untuk 
melarikan diri pada saat bahaya.Itu adalah alat penyelamat hidup 
yang sempurna yang diimpikan oleh hampir semua pemain.Lagi 
pula, tidak peduli seberapa berharga poinnya, itu tidak seberharga 
nyawa mereka sendiri. 


Sekarang, Zhang Heng telah selesai melihat-lihat tiga item game, 
dua di antaranya adalah kelas-C dan satu kelas-D.Itu bukan panen 
yang buruk, tetapi orang harus tahu bahwa dia telah membunuh 
Loki, dewa kebohongan dan lelucon yang terkenal dalam mitologi 
Nordik, dan dengan demikian, dalam hal popularitas, lebih dari 
setengah bar lebih tinggi daripada Ksatria Kuda Putih., salah satu 
dari Empat Penunggang Kuda Kiamat. 


Namun, tingkat drop yang dia tunjukkan jauh lebih rendah dari 
Wabah, Ksatria Kuda Putih.Setelah membunuh Wabah, dia telah 
memberi Zhang Heng item kelas-B dan item kelas-C, sementara Loki 
hanya menjatuhkan dua kelas-C dan satu kelas-D.Lebih penting lagi, 
semuanya tidak jelas untuk (Pet WireJ.Setidaknya dua item C- 
grade, (Escape Dagger) dan (Adventurer's Lampl, sepertinya bukan 
miliknya. 


Oleh karena itu, Zhang Heng mengambil item keempat dan 
mengerutkan kening. 


(Nama: Daun penuh kehidupan (Palsu)| 


(Langka: F| 


(Efek: Minuman yang terbuat dari daun akan membantu 
peminumnya merasa nyaman.Jika ada penyakit, mereka bisa sedikit 
diringankan.Semangat juga akan sedikit meningkat, namun 
kenyataannya tidak membuat peminumnya lebih sehat.Efeknya 
berlangsung selama satu jam.PS: Siapapun Penciptanya, itu akan 


sangat membosankan. | 


Item kelas-F ini adalah yang dibeli Zhang Heng yang paling cocok 
dengan gaya Loki.Dia percaya bahwa tidak ada orang lain yang 
cukup tak tahu malu untuk menciptakan sesuatu seperti ini untuk 
dimainkan dengan orang lain selain dewa kebohongan dan 
lelucon.Semua deskripsi pada dasarnya tidak berguna. 


Setelah Zhang Heng mengambilnya, dia segera merendamnya 
dalam secangkir air dan meminumnya.Ia harus mengakui bahwa 
penampilan daun ini cukup bagus, terutama saat berada di dalam 
cangkir.Itu terlihat sangat elegan ketika direntangkan sepenuhnya, 
belum lagi betapa hijaunya tetap ada bahkan setelah dimasukkan 
ke dalam cangkir.Sepertinya tidak terpengaruh oleh air panas sama 
sekali. 


Namun, setelah Zhang Heng menyesap, dia menyadari bahwa efek 
dari benda ini terlalu lemah.Belum lagi menggunakannya sebagai 
adrenalin sementara, bahkan jika dia ingin menggunakannya 
sebagai Yunnan Baiyao sementara, sulit untuk mencapai efek yang 
diinginkan dengan menghilangkan rasa sakit di tubuh seseorang 
saat terluka.Seperti yang dijelaskan dalam deskripsi obat, itu hanya 
bisa digunakan untuk membuat orang merasa nyaman. 


Zhang Heng bahkan menduga alasan keberadaannya adalah Loki 
menciptakannya untuk mengejek berbagai suplemen kesehatan 
yang kini berterbangan kemana-mana. 


Namun, ketika dia memikirkan hal ini, ekspresi Zhang Heng 
berubah karena dia menyadari bahwa dia sepertinya mengerti cara 
menggunakan item ini. 


Jadi, Zhang Heng mengucapkan selamat tinggal kepada bartender 
dan meraih ember logam di sampingnya, mengeluarkan (Kawat 
Hewan Peliharaan| yang telah dia lempar sebelumnya. 


Dia menemukan deretan bekas gigi di dasar ember logam, dan 
bagian lain dari area itu tampak lebih tipis. 


“Anda tidak memiliki gigi pada seutas kawat logam.Bagaimana 
Anda bisa menggerogotinya seperti itu? ” 


Tentu saja, (Pet Wire| tidak tahu bagaimana berbicara.Itu masih 
malas seperti sebelumnya, tetapi tidak lagi lesu karena 
kebosanan.Itu lebih seperti tidak ingin bergerak setelah terisi. 


Oleh karena itu, Zhang Heng hendak melemparkannya kembali ke 
dalam kotak kayu tule untuk ditinggalkan sendirian, tetapi dia 
dihentikan oleh bartender.“Saya tidak terbiasa dengan 
kebiasaannya, tetapi saya dapat merasakan bahwa ia tidak suka 
dikurung di ruang terbatas.Jika Anda benar-benar ingin 
mengembangkan hubungan dengannya, meskipun menurut saya itu 
agak konyol... sebaiknya Anda tidak menguncinya di dalam kotak.” 


“Terima kasih.” 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng menyalin Loki dan 
memasukkan (Pet WireJ ke dalam sakunya.Kemudian, dia 
mengambil tiga item lainnya yang baru saja dinilai. 


Pada saat ini, bartender berkata, “Kali ini, kamu menyelesaikan 
dungeon reguler jauh lebih awal dari sebelumnya.Setelah 
itu.apakah Anda memiliki sesuatu untuk dilakukan? ” 


“Liburan musim panas akan datang.Saya siap untuk pulang, jadi 
saya akan menyelesaikan permainan bulan ini sebelumnya.” 


Meskipun bartender telah membantunya di jalur kereta bawah 
tanah yang ditinggalkan sebelumnya, Zhang Heng masih belum 
sepenuhnya memahami hubungan antara keduanya, jadi dia tidak 
mengungkapkan perjalanan Greenland yang akan datang. 


Jadi bartender memberinya pandangan yang dalam dan 
meregangkan tubuhnya. Baiklah, sepertinya kita akan bertemu lagi 
dalam sebulan atau lebih.” 


“Selamat berlibur.” 


“Selamat berlibur.Saya akan membeli ember es baru setelah 
bekerja, "gumam bartender. 


Ketika dia berjalan keluar dari bar, Zhang Heng tahu bahwa 
semuanya bisa berakhir sementara, apakah itu perang proxy atau 
penjara bawah tanah biasa.Dia akhirnya akan menyambut 
perjalanan yang telah lama dipersiapkan ke Greenland, yang 
merupakan awal dari segalanya.Semua tanda menunjuk ke tempat 
di mana orang tuanya bertemu dengannya. 


Dengan kata lain, itu mungkin kampung halamannya.Meskipun 
tempat di mana tim ekspedisi pergi dikatakan tanpa tempat tinggal 
manusia dalam radius seratus mil, sulit untuk membayangkan 
bahwa seorang bayi dapat bertahan hidup di lingkungan alam yang 
keras, dan karena itu, Zhang Heng perlu pergi ke sana secara 
pribadi untuk mencari tahu jawabannya. 


Dia punya perasaan bahwa perjalanan ini akan mengubah hidupnya 
sepenuhnya.Namun, Zhang Heng juga tahu bahwa dia tidak punya 
jalan keluar.Emosinya telah habis, dan beberapa hal tidak bisa 
dihindari hanya karena dia mau. 


Namun, sebelum itu, dia masih memiliki satu hal terakhir yang 
harus dilakukan. 


Ch.1211 


Bab 1211 Toko Minuman 


Ketika Zhang Heng tiba di tempat Han Lu, yang terakhir meringkuk 
di sofa, mengenakan masker wajah dan menonton opera sabun. Dia 
sama sekali tidak memiliki citra investor wanita yang kuat, dan dia 
masih tertekan karena plot terbelakang dalam serial televisi. 


Kemudian, dia mendengar bel pintu berdering. Pengasuh itu 
meletakkan pakaiannya yang setengah disetrika, berdiri, dan 
berjalan ke pintu. Dia melirik ke luar dan melihat bahwa itu adalah 
Zhang Heng, jadi dia dengan cepat membuka pintu. 


“Kau di sini,” Han Lu menyapanya. Keduanya sudah sangat akrab 
satu sama lain. Selanjutnya, Zhang Heng telah menyelamatkannya 
dua kali, jadi dia bertindak sangat santai. Dia bahkan tidak melepas 
topengnya. Dia hanya menunjuk ke kursi di sampingnya, dia 
meminta Zhang Heng untuk duduk. 


“Aku akan pergi sebentar,” kata Zhang Heng. 


“Oh, apakah karena kamu akan pulang selama liburan musim 
panas?” Han Lu mengangkat alisnya. 


“Ya, kira-kira seperti itu.” Zhang Heng sudah memutuskan untuk 
merahasiakan perjalanannya ke Greenland, jadi bahkan Han Lu 
tidak mengungkapkannya. Bukan karena dia khawatir Han Lu akan 
membocorkannya, itu murni karena situasinya lebih rumit sekarang 
dan dia tidak ingin membawa masalah yang tidak perlu pada yang 
terakhir. 


“Sampaikan salamku pada kakekmu untukku,” kata Han Lu sambil 
duduk dari sofa. Dia melepas topeng di wajahnya dan menoleh ke 
pengasuh di sampingnya, “Bibi Zheng, potong beberapa buah. 
Setelah itu, bantu saya pergi ke pasar bunga untuk membeli pot 
bambu fugui.” 


“Oke.” Pengasuh tahu bahwa Han Lu memiliki sesuatu untuk 
didiskusikan dengan para pengunjung dan tidak ingin didengar oleh 
orang ketiga. 


Karena itu, setelah dia memotong semangka, Belimbing, dan kabut 
teratai, dia mengganti pakaiannya dan meninggalkan kediaman 
Han Lu. 


Ketika suara pintu tertutup terdengar, hanya Han Lu dan Zhang 
Heng yang tersisa di ruangan itu. Han Lu mengulurkan tangan dan 
mengambil sepotong semangka dengan garpu kayu. Dia 
memasukkannya ke dalam mulutnya dan berkata, “Katakan padaku, 
kamu tidak bisa datang kepadaku hanya untuk memberitahuku 
bahwa kamu akan pulang, kan? Anda bisa memanggil saya untuk 
hal seperti itu. ” 


“Ya, masalah investasi yang Anda ceritakan sebelumnya semakin 
dekat,” kata Zhang Heng, “Rencana awal kami adalah membuat 
artikel tentang sains dan teknologi. Dengan cara ini, akan lebih 
mudah untuk menggunakan teori yang canggih dan canggih sebagai 
kemasan dan penyamaran untuk menarik lebih banyak investasi.” 


“MM-HMM.” Han Lu bersandar dan meletakkan kakinya yang 
ramping di atas meja kopi pada saat yang bersamaan. 


“Saya kembali untuk melihat alat peraga di tangan saya. Pada 
akhirnya, hanya ada satu drive USB yang hampir tidak memenuhi 
persyaratan ini. Fungsinya adalah membuat IP komputer itu tidak 
bisa dilacak saat dicolokkan ke komputer.” 


“Apakah jaringannya aman?” Han Lu berpikir sejenak, Pasar ini 
telah panas selama beberapa waktu. Meski bukan topik hangat, 
permintaan sudah ada sejak lama. Namun, jika hanya untuk 
memastikan bahwa IP tidak dapat dilacak... ruang imajinasi masih 
terlalu kecil. Juga, dapatkah stik USB Anda hanya memastikan 
bahwa IP komputer tidak dapat dilacak?” 


“Ya. ” 


“Kalau begitu, sulit untuk bercerita panjang lebar. Bahkan jika 
Anda dapat mengumpulkan uang, itu tidak akan terlalu banyak. 
Yang paling penting adalah tidak mudah untuk memperhitungkan 
publisitas dan biaya operasional. Lagi pula, orang biasa tidak dapat 
menggunakan benda ini, dan para investor tidak akan menerimanya 
jika biaya pemasarannya terlalu tinggi.” Han Lu mengerutkan 
kening. 


“Bagaimana dengan ini?” Zhang Heng mengeluarkan sebuah kotak 
kayu dari tasnya. Dia membuka kotak itu, dan di dalamnya ada 
sehelai daun. 


“Benda ini ... apakah ada konten teknologi?” 


Jika itu adalah pengusaha lain, Han Lu mungkin akan menyuruh 

mereka untuk enyah sekarang. Namun, karena Zhang Heng yang 

mengeluarkannya, dia masih melihat lebih dekat, pada akhirnya, 

selain menemukan daunnya cantik, dia tidak menemukan sesuatu 
yang istimewa tentang itu. 


“Biarkan saya menunjukkannya secara langsung,” kata Zhang Heng. 
“Apakah kamu merasa tidak enak badan akhir-akhir ini?” 


“Saya rutin melakukan pemeriksaan fisik setiap tahun. Indeks fisik 
terakhir saya normal, tetapi saya belum beristirahat secara teratur 
beberapa hari terakhir ini. Aku mungkin sedikit marah.” Han Lu 


mengangkat bahu. 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa. Dia baru saja meletakkan 
daun itu ke dalam cangkir tempat Han Lu minum. Setelah 
merendamnya sebentar, dia memberi isyarat agar Han Lu meminum 
air di cangkir. 


Yang terakhir tidak curiga dan mengambil cangkir sesuai dengan 
instruksi Zhang Heng. 


Tidak seperti yang Han Lu bayangkan, rasa air di Piala tidak 
banyak berubah. Namun, setelah meminumnya, dia tidak tahu 
apakah itu efek psikologis, tetapi dia merasa sedikit lebih baik, 
napasnya sepertinya tidak sepanas sebelumnya. 


“Jenis obat mujarab apa ini?” Han Lu bertanya dengan heran. “Ini 
bukan obat mujarab,” kata Zhang Heng, “Tidak akan ada perubahan 
dalam tubuhmu. Gejala terbakar tidak akan berkurang. Sebenarnya, 
hanya saja Anda merasa sedikit lebih baik, tetapi perasaan itu akan 
terus memudar sampai benar-benar hilang setelah satu jam. 


Han Lu tidak merasa kecewa saat mendengar itu. Matanya berbinar 
sebagai gantinya, karena dia telah melihat banyak hype darinya. 
Namun, ada beberapa pertanyaan yang harus dia tanyakan 
sebelumnya. “Apakah ada efek samping dari benda ini?” 


“Tidak.” 


“Bisakah bahan-bahan di dalamnya dideteksi?” 


“Aku tidak tahu. Anda dapat menemukan seseorang untuk 
mengujinya, tetapi berdasarkan pengalaman masa lalu saya, benda 
supernatural semacam ini sangat sulit untuk dideteksi dengan 
teknologi saat ini.” 


“Lalu berapa kali daun ini bisa direndam dalam air? Berapa 
mililiter air yang bisa direndam setiap kali?” Han Lu terus bertanya. 


“Aku baru mendapatkan item ini belum lama ini, jadi aku belum 
sempat bereksperimen. Tetapi sehubungan dengan pertanyaan Anda 
sebelumnya, secara umum, alat peraga tanpa jumlah penggunaan 
standar dapat digunakan tanpa batas waktu, ”kata Zhang Heng. 


“Tidak ada jumlah kegunaan? Kemudian hal ini sangat menarik. 
“Han Lu berpikir sejenak, “Skala pasar produk perawatan kesehatan 
tidak kecil. Meskipun akan menjadi Laut Merah, produk yang kuat 
masih sangat mudah untuk membuka situasi. Selama seseorang 
tidak buta, seseorang dapat melihat nilai dari benda ini... Jika Anda 
khawatir diperhatikan oleh orang lain, kita dapat menambahkan 
beberapa ramuan Cina atau hal lain ke dalamnya dan berbicara 
tentang resep kuno. Bagaimanapun, di hari ini dan usia, semua 
orang melakukan ini. Setelah itu, kita bisa membangun pabrik 
pengolahan dan menjualnya secara online seperti Shancun. Tidak, 
gaya bermain seperti ini terlalu picik. Tidak mungkin 
mengumpulkan uang yang Anda butuhkan dalam waktu yang 
ditentukan. Lebih baik membuka toko minuman. Ada semua jenis 
rasa herbal. Fokus utama adalah perawatan kesehatan. Pengadaan 
offline, renovasi, dan biaya pemasaran dapat diubah di lebih 
banyak tempat.” “Bukankah biaya dan risiko offline akan terlalu 
tinggi?” 


“Justru karena biaya dan risikonya tinggi, kami memiliki alasan 
untuk menarik lebih banyak investasi,” kata Han Lu, “Orang-orang 
di industri ini tidak bodoh. Jika profitabilitas suatu proyek bagus 
dan risikonya rendah, dan modal saya sendiri cukup untuk dibakar, 
mengapa saya memberikan kue emas ini kepada orang lain?” 


Han Lu berhenti, “Jangan khawatir, serahkan proyek ini padaku. 
Saya yakin bahwa saya dapat mengumpulkan uang yang Anda 
butuhkan. Dan jika tidak ada yang salah, semua orang akan bahagia 
pada akhirnya. Semua orang akan go public dan mendapatkan uang 
bersama-sama.” 


Bab 1211 Toko Minuman 


Ketika Zhang Heng tiba di tempat Han Lu, yang terakhir meringkuk 
di sofa, mengenakan masker wajah dan menonton opera sabun.Dia 

sama sekali tidak memiliki citra investor wanita yang kuat, dan dia 
masih tertekan karena plot terbelakang dalam serial televisi. 


Kemudian, dia mendengar bel pintu berdering.Pengasuh itu 
meletakkan pakaiannya yang setengah disetrika, berdiri, dan 
berjalan ke pintu.Dia melirik ke luar dan melihat bahwa itu adalah 
Zhang Heng, jadi dia dengan cepat membuka pintu. 


“Kau di sini,” Han Lu menyapanya.Keduanya sudah sangat akrab 
satu sama lain.Selanjutnya, Zhang Heng telah menyelamatkannya 
dua kali, jadi dia bertindak sangat santai.Dia bahkan tidak melepas 
topengnya.Dia hanya menunjuk ke kursi di sampingnya, dia 
meminta Zhang Heng untuk duduk. 


“Aku akan pergi sebentar,” kata Zhang Heng. 


“Oh, apakah karena kamu akan pulang selama liburan musim 
panas?” Han Lu mengangkat alisnya. 


“Ya, kira-kira seperti itu.” Zhang Heng sudah memutuskan untuk 
merahasiakan perjalanannya ke Greenland, jadi bahkan Han Lu 
tidak mengungkapkannya.Bukan karena dia khawatir Han Lu akan 
membocorkannya, itu murni karena situasinya lebih rumit sekarang 
dan dia tidak ingin membawa masalah yang tidak perlu pada yang 
terakhir. 


“Sampaikan salamku pada kakekmu untukku,” kata Han Lu sambil 
duduk dari sofa.Dia melepas topeng di wajahnya dan menoleh ke 
pengasuh di sampingnya, “Bibi Zheng, potong beberapa 
buah.Setelah itu, bantu saya pergi ke pasar bunga untuk membeli 


di mana orang membutuhkan koneksi politik yang dalam untuk 
menyelundupkan barang ke luar negeri.Sebagian besar pedagang 
pasar gelap datang dengan latar belakang yang sangat 
mengesankan, sering menggunakan pengaruh keluarga mereka 
untuk bergaul dengan gubernur koloni itu.Sejumlah besar uang juga 
diperlukan untuk menyuap petugas yang menjaga 
pelabuhan.Mencapai salah satu dari hal-hal itu akan terbukti sulit. 


Yang mengatakan, menjadi kapten bajak laut jelas merupakan opsi 
yang lebih layak.Namun, itu tidak berarti bahwa itu akan menjadi 
tugas yang mudah.Meskipun demikian, kapten bajak laut 
legendaris, kapten dengan kemampuan meyakinkan bajak laut 
untuk bergabung dengan kapal mereka biasanya membutuhkan 
keterampilan yang mengesankan. 


Zhang Heng tahu bahwa itu akan menjadi perjalanan panjang di 
depannya.Dia memutuskan untuk tidak terburu-buru karena dia 
punya banyak waktu untuk mempelajari semua yang dia ingin 
pelajari. 


Empat hari kemudian.Singa Laut mengumpulkan anak buahnya dan 
bersiap untuk berlayar.Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng 
menginjakkan kaki di atas kapal bajak laut sungguhan. 


Bargue dia saat ini milik Frazer sekali, dan itu adalah salah satu 
kapal terbaik pelabuhan Nassau.Itu membawa pelengkap bangga 
dari 30 meriam.24 adalah meriam 9-pon sementara sisanya 12-pon, 
cukup kuat untuk mengalahkan sebagian besar yang berani 
menyeberang. 


Untuk pelayaran ini, Singa Laut sedang dalam misi untuk menjarah 
kapal pasokan Belanda dan kapal dagang Spanyol.Berkat segera 
menggunakan pistol Zhang Heng selama penggerebekan, dia 
berhasil menyelamatkan tiga sekutunya.Langkah ini membuatnya 
dihormati banyak orang yang naik.Dia bisa saja melarikan diri ke 
tempat yang aman seperti yang dilakukan Marvin, tetapi malah 
menyewa sebuah rumah di Nassau. 


pot bambu fugui.” 


“Oke.” Pengasuh tahu bahwa Han Lu memiliki sesuatu untuk 
didiskusikan dengan para pengunjung dan tidak ingin didengar oleh 
orang ketiga. 


Karena itu, setelah dia memotong semangka, Belimbing, dan kabut 
teratai, dia mengganti pakaiannya dan meninggalkan kediaman 
Han Lu. 


Ketika suara pintu tertutup terdengar, hanya Han Lu dan Zhang 
Heng yang tersisa di ruangan itu.Han Lu mengulurkan tangan dan 
mengambil sepotong semangka dengan garpu kayu.Dia 
memasukkannya ke dalam mulutnya dan berkata, “Katakan padaku, 
kamu tidak bisa datang kepadaku hanya untuk memberitahuku 
bahwa kamu akan pulang, kan? Anda bisa memanggil saya untuk 
hal seperti itu.” 


“Ya, masalah investasi yang Anda ceritakan sebelumnya semakin 
dekat,” kata Zhang Heng, “Rencana awal kami adalah membuat 
artikel tentang sains dan teknologi.Dengan cara ini, akan lebih 
mudah untuk menggunakan teori yang canggih dan canggih sebagai 
kemasan dan penyamaran untuk menarik lebih banyak investasi.” 


“MM-HMM.” Han Lu bersandar dan meletakkan kakinya yang 
ramping di atas meja kopi pada saat yang bersamaan. 


“Saya kembali untuk melihat alat peraga di tangan saya.Pada 
akhirnya, hanya ada satu drive USB yang hampir tidak memenuhi 
persyaratan ini.Fungsinya adalah membuat IP komputer itu tidak 
bisa dilacak saat dicolokkan ke komputer.” 


“Apakah jaringannya aman?” Han Lu berpikir sejenak, Pasar ini 
telah panas selama beberapa waktu.Meski bukan topik hangat, 
permintaan sudah ada sejak lama.Namun, jika hanya untuk 


memastikan bahwa IP tidak dapat dilacak... ruang imajinasi masih 
terlalu kecil.Juga, dapatkah stik USB Anda hanya memastikan 
bahwa IP komputer tidak dapat dilacak?” 


“Ya. ” 


“Kalau begitu, sulit untuk bercerita panjang lebar.Bahkan jika Anda 
dapat mengumpulkan uang, itu tidak akan terlalu banyak.Yang 
paling penting adalah tidak mudah untuk memperhitungkan 
publisitas dan biaya operasional.Lagi pula, orang biasa tidak dapat 
menggunakan benda ini, dan para investor tidak akan menerimanya 
jika biaya pemasarannya terlalu tinggi.” Han Lu mengerutkan 
kening. 


“Bagaimana dengan ini?” Zhang Heng mengeluarkan sebuah kotak 
kayu dari tasnya.Dia membuka kotak itu, dan di dalamnya ada 
sehelai daun. 


“Benda ini.apakah ada konten teknologi?” 


Jika itu adalah pengusaha lain, Han Lu mungkin akan menyuruh 
mereka untuk enyah sekarang.Namun, karena Zhang Heng yang 
mengeluarkannya, dia masih melihat lebih dekat, pada akhirnya, 
selain menemukan daunnya cantik, dia tidak menemukan sesuatu 
yang istimewa tentang itu. 


“Biarkan saya menunjukkannya secara langsung,” kata Zhang 
Heng. “Apakah kamu merasa tidak enak badan akhir-akhir ini?” 


“Saya rutin melakukan pemeriksaan fisik setiap tahun.Indeks fisik 
terakhir saya normal, tetapi saya belum beristirahat secara teratur 
beberapa hari terakhir ini.Aku mungkin sedikit marah.” Han Lu 
mengangkat bahu. 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa.Dia baru saja meletakkan 


daun itu ke dalam cangkir tempat Han Lu minum.Setelah 
merendamnya sebentar, dia memberi isyarat agar Han Lu meminum 
air di cangkir. 


Yang terakhir tidak curiga dan mengambil cangkir sesuai dengan 
instruksi Zhang Heng. 


Tidak seperti yang Han Lu bayangkan, rasa air di Piala tidak 
banyak berubah.Namun, setelah meminumnya, dia tidak tahu 
apakah itu efek psikologis, tetapi dia merasa sedikit lebih baik, 
napasnya sepertinya tidak sepanas sebelumnya. 


“Jenis obat mujarab apa ini?” Han Lu bertanya dengan heran.“Ini 
bukan obat mujarab,” kata Zhang Heng, “Tidak akan ada perubahan 
dalam tubuhmu.Gejala terbakar tidak akan berkurang.Sebenarnya, 
hanya saja Anda merasa sedikit lebih baik, tetapi perasaan itu akan 
terus memudar sampai benar-benar hilang setelah satu jam. 


Han Lu tidak merasa kecewa saat mendengar itu.Matanya berbinar 
sebagai gantinya, karena dia telah melihat banyak hype 
darinya.Namun, ada beberapa pertanyaan yang harus dia tanyakan 
sebelumnya.“Apakah ada efek samping dari benda ini?” 


“Tidak.” 


“Bisakah bahan-bahan di dalamnya dideteksi?” 


“Aku tidak tahu.Anda dapat menemukan seseorang untuk 
mengujinya, tetapi berdasarkan pengalaman masa lalu saya, benda 
supernatural semacam ini sangat sulit untuk dideteksi dengan 
teknologi saat ini.” 


“Lalu berapa kali daun ini bisa direndam dalam air? Berapa 
mililiter air yang bisa direndam setiap kali?” Han Lu terus bertanya. 


“Aku baru mendapatkan item ini belum lama ini, jadi aku belum 
sempat bereksperimen.Tetapi sehubungan dengan pertanyaan Anda 
sebelumnya, secara umum, alat peraga tanpa jumlah penggunaan 
standar dapat digunakan tanpa batas waktu, ”kata Zhang Heng. 


“Tidak ada jumlah kegunaan? Kemudian hal ini sangat 

menarik. “Han Lu berpikir sejenak, “Skala pasar produk perawatan 
kesehatan tidak kecil.Meskipun akan menjadi Laut Merah, produk 
yang kuat masih sangat mudah untuk membuka situasi.Selama 
seseorang tidak buta, seseorang dapat melihat nilai dari benda 
ini.Jika Anda khawatir diperhatikan oleh orang lain, kita dapat 
menambahkan beberapa ramuan Cina atau hal lain ke dalamnya 
dan berbicara tentang resep kuno.Bagaimanapun, di hari ini dan 
usia, semua orang melakukan ini.Setelah itu, kita bisa membangun 
pabrik pengolahan dan menjualnya secara online seperti 
Shancun.Tidak, gaya bermain seperti ini terlalu picik.Tidak 
mungkin mengumpulkan uang yang Anda butuhkan dalam waktu 
yang ditentukan.Lebih baik membuka toko minuman.Ada semua 
jenis rasa herbal.Fokus utama adalah perawatan 
kesehatan.Pengadaan offline, renovasi, dan biaya pemasaran dapat 
diubah di lebih banyak tempat.” “Bukankah biaya dan risiko offline 
akan terlalu tinggi?” 


“Justru karena biaya dan risikonya tinggi, kami memiliki alasan 
untuk menarik lebih banyak investasi,” kata Han Lu, “Orang-orang 
di industri ini tidak bodoh.Jika profitabilitas suatu proyek bagus 
dan risikonya rendah, dan modal saya sendiri cukup untuk dibakar, 
mengapa saya memberikan kue emas ini kepada orang lain?” 


Han Lu berhenti, “Jangan khawatir, serahkan proyek ini 
padaku.Saya yakin bahwa saya dapat mengumpulkan uang yang 
Anda butuhkan.Dan jika tidak ada yang salah, semua orang akan 
bahagia pada akhirnya.Semua orang akan go public dan 
mendapatkan uang bersama-sama.” 


Ch.1212 


Bab 1212 Keberangkatan 


Zhang Heng mempercayakan Han Lu untuk menangani 
pembiayaan. Yang terakhir mengatakan kepadanya bahwa jumlah 
uang pertama akan ditransfer ke rekening yang disediakan oleh Fu 
Lou dalam tiga hari paling awal untuk digunakan untuk pembelian 
poin. 


Sayangnya, Fu Lou masih belum memiliki petunjuk yang bisa 
menyembuhkan penyangga kipas Meinan. Meskipun komentar di 
bawah posting sebelumnya telah melebihi 1.000 halaman, itu masih 
terutama untuk penonton. Beberapa ingin memancing di perairan 
yang bermasalah, setelah diselidiki oleh Fulou, mereka semua 
disaring. 


Karena itu, tidak ada cara lain selain terus menunggu. 


Di sisi lain, visa untuk Greenland akhirnya diproses. Setelah Zhang 
Heng menerima visa, dia melakukan perjalanan ke markas Fulou 
sesuai kesepakatan. Di sana, dia menilai (busur tulang wabah) dan 
menyelesaikan jaminan. 


Markas Fulou sangat menarik. Dari luar, itu tampak seperti 
perusahaan konsultan biasa. Ada meja depan dan stasiun kerja, 
tetapi orang-orang yang bekerja di dalamnya semuanya orang 
biasa. 


Zhang Heng baru mengetahui tentang bisnis normal Fulan setelah 
dia pergi ke sana. Itu mungkin untuk memberikan perlindungan 
untuk bagian lain dari layanan yang diberikan kepada para pemain. 


Untuk memastikan bahwa identitasnya tidak terungkap, terutama 
karena dia sudah menjadi nama rumah tangga di dunia pemain, 
Zhang Heng pergi ke sana setelah merias wajah. Namun, untuk 
pemain lain, Fulan juga memiliki metode yang sesuai untuk 
melindungi privasi mereka. Tidak ada kamera pengintai di gedung 
itu, dan sebelum mereka pergi, gedung itu akan mengirim pesan 
untuk mengingatkan para pemain agar mencoba yang terbaik untuk 
memakai topeng. 


mes 


Setelah memasuki gedung dan naik lift, mereka bisa mengeluarkan 
topeng dan memakainya. Kemudian, mereka memasukkan kata 
sandi dan langsung menuju ke lantai atas, yang hanya bisa 
dikunjungi oleh pemain. 


Meskipun metode ini tidak dapat dibandingkan dengan fungsi 
mosaik otomatis dari titik permainan, itu lebih dari cukup untuk 
pemain biasa. Lebih jauh lagi, gedung itu kadang-kadang akan 
melakukan penyisiran ke area luar untuk mencegah orang-orang 
dengan motif tersembunyi berjaga-jaga di dekatnya, keselamatan 
menduduki peringkat teratas bahkan di antara Kamar Dagang. 
Selanjutnya, Zhang Heng telah membawa barang kelas-B 
bersamanya, jadi Fulan dengan sengaja meningkatkan tingkat 
keamanannya. 


Seluruh proses penilaian sangat cepat. Dikatakan bahwa penilai 
telah disewa dari titik permainan di kota, dan butuh waktu kurang 
dari satu jam untuk menyelesaikan penilaian, ini juga membuat 
Zhang Heng curiga bahwa wanita bartender itu tidak melakukan 
pekerjaannya dengan benar dan telah memancing. di dalam air 
sepanjang hari. 


Setelah penilaian, Zhang Heng menandatangani kontrak dengan 
pemilik restoran. Pemilik restoran bahkan menawarkan untuk 
mentraktir Zhang Heng makan, tetapi Zhang Heng menolak dengan 
sopan. Pemiliknya tidak memaksa dan secara pribadi mengantar 


Zhang Heng keluar dari pintu, menjabat tangannya untuk 
mengucapkan selamat tinggal padanya. 


Zhang Heng menemukan tempat yang aman untuk menyimpan alat 
peraga seperti (sarung tersembunyi) dan (busur tulang wabah) yang 
tidak bisa dibawa ke pesawat dan segera naik taksi ke bandara. 


Karena tidak ada penerbangan langsung ke Greenland, Zhang Heng 
memilih terbang ke Kopenhagen terlebih dahulu sebelum 
menyambung ke Greenland di Kopenhagen. Mempertimbangkan 
waktu penerbangan yang lama, ia memesan kelas satu, dengan cara 
ini, perjalanan akan lebih nyaman. 


Sekitar sembilan jam kemudian, pesawat mendarat. Zhang Heng 
juga tiba di ibu kota Denmark, Kopenhagen. Karena pesawat 
berikutnya akan lepas landas empat jam kemudian, Zhang Heng 
dengan santai makan sesuatu di bandara, setelah itu, dia terus 
tinggal di ruang VIP. 


Dia sudah tidur di pesawat, jadi dia tidak mengantuk lagi. Dia 
mengambil versi bahasa Inggris dari panduan perjalanannya ke 
Greenland dan membalik-baliknya. Pada akhirnya, dia hanya 
membacanya kurang dari setengah jam, sebuah notifikasi terdengar 
di ponsel Zhang Heng. 


sebuah 


Zhang Heng membukanya dan melihat bahwa itu adalah nomor 
yang tidak dikenalnya. 


Isinya adalah kalimat yang aneh — buat game membosankan ini 
lebih menarik, diikuti dengan alamat web. 


Apakah itu lelucon, atau itu semacam iklan perjudian yang 
diposting secara massal? 


Reaksi pertama Zhang Heng ketika dia melihat konten adalah 
bahwa dia telah menerima pesan spam, tetapi kemudian dia ingat 
kata-kata terakhir Rocky sebelum dia meninggal: “Kekacauan telah 
tiba, dan ini adalah awal dari akhir dunia.”. 


Jadi dia berpikir sejenak, berjalan ke komputer di ruang tunggu, 
dan memasukkan URL pesan di bilah alamat browser. Dalam 
pikiran Zhang Heng, hasil terburuk adalah virus atau kuda trojan, 
ini juga alasan mengapa dia tidak menggunakan teleponnya, tetapi 
komputer umum di ruang tunggu. 


Tapi yang tidak dia duga adalah bahwa URL itu tidak valid. 


Jadi, apakah dia terlalu banyak berpikir? Kali ini, pesan itu benar- 
benar hanya lelucon. 


Namun, apa yang tidak diketahui Zhang Heng adalah bahwa forum 
telah meledak. 


Putaran pertama perang proxy telah berakhir cukup lama. Apakah 
itu pemain nomor satu, Simon, Beta, atau guild sayap perak yang 
tampaknya sedang menurun...diskusi mulai turun, setelah semua 
orang selesai makan melon mereka, mereka mulai kembali ke 
kehidupan sehari-hari dan melanjutkan aktivitas mereka. urusan 
sendiri. 


Bagaimanapun, ruang bawah tanah normal masih berlangsung. Para 
pemain masih lebih peduli tentang hal-hal di sebidang kecil tanah 
mereka sendiri. Postingan membentuk tim untuk mencari rekan 
tim, atau item untuk dibeli, sekali lagi menjadi mainstream forum. 


Tidak sampai posting baru muncul dengan judul — apa yang saya 
lihat? 


Poster itu adalah ID yang meminta Anda untuk memikirkan buah 
persik. Isinya sangat sederhana. Itu berarti dia baru saja menerima 
pesan teks nakal. Ada kalimat yang tidak bisa dijelaskan diikuti 
dengan alamat web, akibatnya, dia bekerja terus menerus sepanjang 
hari. Pikirannya sedikit kacau. Dia sebenarnya langsung mengklik 
alamat web, dan kemudian dia melompat ke situs web yang sangat 
kasar, hanya ada satu tombol yang bisa diklik, dan itu disebut 
ringkasan informasi nyata pemain. 


Meskipun Anda tahu bahwa Anda tidak boleh mengkliknya, tetapi 
Anda berpikir bahwa buah persik juga mengakui bahwa judul ini 
terlalu menakutkan. Mau tidak mau dia merasa gatal, dan setelah 
ragu-ragu selama setengah menit, dia masih mengkliknya. Pada 
akhirnya, dia membuka formulir. 


Di dalamnya benar-benar semua jenis informasi pribadi, termasuk 
nama, jenis kelamin, telepon, alamat, pekerjaan kehidupan nyata, 
dan selain itu, ada juga nama panggilan dan id forum yang sesuai. 


Ketika Anda berpikir tentang buah persik, dia tidak bisa menahan 
diri untuk tidak membuka mulutnya ketika dia melihat bentuk ini. 
Dia secara tidak sadar berpikir bahwa itu tidak mungkin. Formulir 
itu palsu, tetapi sebelum dia bisa melihatnya dengan cermat, situs 
web itu tidak bisa lagi diunggah. 


Kemudian Anda berpikir tentang buah persik, dan dia memposting 
di Forum secepat mungkin untuk merekam peristiwa supernatural 
hari ini. Namun, dia tidak menyangka bahwa setelah postingannya 
diposting, banyak orang mulai bergosip bahwa mereka juga 
menerima pesan aneh itu. 


Kemudian, semakin banyak posting tentang pesan aneh ini di 
forum. Pada akhirnya, semua orang menemukan bahwa semua 
pemain telah menerimanya. Selain itu, ada seseorang yang lebih 
cepat dari yang Anda kira bahwa persik telah menyelesaikan 
pencarian terlebih dahulu, pada akhirnya, mereka menemukan 
bahwa informasi identitas mereka ada di formulir, dan tidak ada 


kesalahan sama sekali. 


Hasil ini membuat orang yang memeriksa formulir itu berkeringat 
dingin di tempat, dan dia hanya samar-samar menyadari bahwa jika 
formulir itu keluar, itu akan menimbulkan masalah. 


Bab 1212 Keberangkatan 


Zhang Heng mempercayakan Han Lu untuk menangani 
pembiayaan.Yang terakhir mengatakan kepadanya bahwa jumlah 
uang pertama akan ditransfer ke rekening yang disediakan oleh Fu 
Lou dalam tiga hari paling awal untuk digunakan untuk pembelian 
poin. 


Sayangnya, Fu Lou masih belum memiliki petunjuk yang bisa 
menyembuhkan penyangga kipas Meinan.Meskipun komentar di 
bawah posting sebelumnya telah melebihi 1.000 halaman, itu masih 
terutama untuk penonton.Beberapa ingin memancing di perairan 
yang bermasalah, setelah diselidiki oleh Fulou, mereka semua 
disaring. 


Karena itu, tidak ada cara lain selain terus menunggu. 


Di sisi lain, visa untuk Greenland akhirnya diproses.Setelah Zhang 
Heng menerima visa, dia melakukan perjalanan ke markas Fulou 
sesuai kesepakatan.Di sana, dia menilai (busur tulang wabah) dan 
menyelesaikan jaminan. 


Markas Fulou sangat menarik.Dari luar, itu tampak seperti 
perusahaan konsultan biasa.Ada meja depan dan stasiun kerja, 
tetapi orang-orang yang bekerja di dalamnya semuanya orang 
biasa. 


Zhang Heng baru mengetahui tentang bisnis normal Fulan setelah 
dia pergi ke sana.Itu mungkin untuk memberikan perlindungan 


Semua tanda menunjuk padanya menjadi bajak laut penuh! Dia 
sudah siap. 


Tugas heroiknya untuk menyelamatkan pasangannya membuatnya 
menjadi bintang kapal, terus menerima anggukan persetujuan dari 
kru.Melihat peluang yang ada, dia meminta Owen membantunya 
meningkatkan keterampilan tempur jarak dekatnya.Melalui bajak 
laut lain, ia menemukan bahwa Owen memiliki keterampilan 
terbaik di antara semua ketika datang ke belati. 


Owen dulunya adalah seorang perwira angkatan laut dengan masa 
depan yang cerah.Namun, karena suatu insiden, ia menyinggung 
atasan.Sebagai balasan, ia dikirim ke lingkungan yang bermusuhan 
untuk menyelesaikan misi yang mustahil.Karena frustrasi, Owen 
membunuh atasannya.Dia diburu seperti mangsa, dan pada 
akhirnya, terpaksa meninggalkan kampung halamannya, akhirnya 
berakhir di Nassau sebagai bajak laut. 


Tidak seperti rekan-rekannya, Owen memiliki kecenderungan untuk 
menjadi sedikit terlalu jujur, sisa dari masa-masa di angkatan 
laut.Akibatnya, ia merasa sangat sulit untuk cocok dengan 
komunitas bajak laut pada awalnya.Namun, begitu para perompak 
mengenalnya lebih baik, mereka lebih dari rela menjadi teman. 


Dalam setiap pertempuran, ia selalu menjadi yang pertama 
menyerang musuh-musuhnya.Kekejamannya yang gagah berani tak 
henti-hentinya, membuatnya mendapatkan penghormatan tertinggi 
dari para perompak.Ketika kepala bajak laut sebelumnya terbunuh 
dalam pertempuran, semua orang di kapal dengan suara bulat 
memilihnya sebagai kepala baru mereka. 


untuk bagian lain dari layanan yang diberikan kepada para pemain. 


Untuk memastikan bahwa identitasnya tidak terungkap, terutama 
karena dia sudah menjadi nama rumah tangga di dunia pemain, 
Zhang Heng pergi ke sana setelah merias wajah.Namun, untuk 
pemain lain, Fulan juga memiliki metode yang sesuai untuk 
melindungi privasi mereka.Tidak ada kamera pengintai di gedung 
itu, dan sebelum mereka pergi, gedung itu akan mengirim pesan 
untuk mengingatkan para pemain agar mencoba yang terbaik untuk 
memakai topeng. 


MeS 


Setelah memasuki gedung dan naik lift, mereka bisa mengeluarkan 
topeng dan memakainya.Kemudian, mereka memasukkan kata 
sandi dan langsung menuju ke lantai atas, yang hanya bisa 
dikunjungi oleh pemain. 


Meskipun metode ini tidak dapat dibandingkan dengan fungsi 
mosaik otomatis dari titik permainan, itu lebih dari cukup untuk 
pemain biasa.Lebih jauh lagi, gedung itu kadang-kadang akan 
melakukan penyisiran ke area luar untuk mencegah orang-orang 
dengan motif tersembunyi berjaga-jaga di dekatnya, keselamatan 
menduduki peringkat teratas bahkan di antara Kamar 
Dagang.Selanjutnya, Zhang Heng telah membawa barang kelas-B 
bersamanya, jadi Fulan dengan sengaja meningkatkan tingkat 
keamanannya. 


Seluruh proses penilaian sangat cepat.Dikatakan bahwa penilai 
telah disewa dari titik permainan di kota, dan butuh waktu kurang 
dari satu jam untuk menyelesaikan penilaian, ini juga membuat 
Zhang Heng curiga bahwa wanita bartender itu tidak melakukan 
pekerjaannya dengan benar dan telah memancing.di dalam air 
sepanjang hari. 


Setelah penilaian, Zhang Heng menandatangani kontrak dengan 


pemilik restoran.Pemilik restoran bahkan menawarkan untuk 
mentraktir Zhang Heng makan, tetapi Zhang Heng menolak dengan 
sopan.Pemiliknya tidak memaksa dan secara pribadi mengantar 
Zhang Heng keluar dari pintu, menjabat tangannya untuk 
mengucapkan selamat tinggal padanya. 


Zhang Heng menemukan tempat yang aman untuk menyimpan alat 
peraga seperti (sarung tersembunyi) dan (busur tulang wabah) yang 
tidak bisa dibawa ke pesawat dan segera naik taksi ke bandara. 


Karena tidak ada penerbangan langsung ke Greenland, Zhang Heng 
memilih terbang ke Kopenhagen terlebih dahulu sebelum 
menyambung ke Greenland di Kopenhagen.Mempertimbangkan 
waktu penerbangan yang lama, ia memesan kelas satu, dengan cara 
ini, perjalanan akan lebih nyaman. 


Sekitar sembilan jam kemudian, pesawat mendarat.Zhang Heng 
juga tiba di ibu kota Denmark, Kopenhagen.Karena pesawat 
berikutnya akan lepas landas empat jam kemudian, Zhang Heng 
dengan santai makan sesuatu di bandara, setelah itu, dia terus 
tinggal di ruang VIP. 


Dia sudah tidur di pesawat, jadi dia tidak mengantuk lagi.Dia 
mengambil versi bahasa Inggris dari panduan perjalanannya ke 
Greenland dan membalik-baliknya.Pada akhirnya, dia hanya 
membacanya kurang dari setengah jam, sebuah notifikasi terdengar 
di ponsel Zhang Heng. 


sebuah 


Zhang Heng membukanya dan melihat bahwa itu adalah nomor 
yang tidak dikenalnya. 


Isinya adalah kalimat yang aneh — buat game membosankan ini 
lebih menarik, diikuti dengan alamat web. 


Apakah itu lelucon, atau itu semacam iklan perjudian yang 
diposting secara massal? 


Reaksi pertama Zhang Heng ketika dia melihat konten adalah 
bahwa dia telah menerima pesan spam, tetapi kemudian dia ingat 
kata-kata terakhir Rocky sebelum dia meninggal: “Kekacauan telah 
tiba, dan ini adalah awal dari akhir dunia.”. 


Jadi dia berpikir sejenak, berjalan ke komputer di ruang tunggu, 
dan memasukkan URL pesan di bilah alamat browser.Dalam pikiran 
Zhang Heng, hasil terburuk adalah virus atau kuda trojan, ini juga 
alasan mengapa dia tidak menggunakan teleponnya, tetapi 
komputer umum di ruang tunggu. 


Tapi yang tidak dia duga adalah bahwa URL itu tidak valid. 


Jadi, apakah dia terlalu banyak berpikir? Kali ini, pesan itu benar- 
benar hanya lelucon. 


Namun, apa yang tidak diketahui Zhang Heng adalah bahwa forum 
telah meledak. 


Putaran pertama perang proxy telah berakhir cukup lama.Apakah 
itu pemain nomor satu, Simon, Beta, atau guild sayap perak yang 
tampaknya sedang menurun.diskusi mulai turun, setelah semua 
orang selesai makan melon mereka, mereka mulai kembali ke 
kehidupan sehari-hari dan melanjutkan aktivitas mereka.urusan 
sendiri. 


Bagaimanapun, ruang bawah tanah normal masih berlangsung.Para 
pemain masih lebih peduli tentang hal-hal di sebidang kecil tanah 
mereka sendiri.Postingan membentuk tim untuk mencari rekan tim, 
atau item untuk dibeli, sekali lagi menjadi mainstream forum. 


Tidak sampai posting baru muncul dengan judul — apa yang saya 
lihat? 


Poster itu adalah ID yang meminta Anda untuk memikirkan buah 
persik.Isinya sangat sederhana.Itu berarti dia baru saja menerima 
pesan teks nakal.Ada kalimat yang tidak bisa dijelaskan diikuti 
dengan alamat web, akibatnya, dia bekerja terus menerus sepanjang 
hari.Pikirannya sedikit kacau.Dia sebenarnya langsung mengklik 
alamat web, dan kemudian dia melompat ke situs web yang sangat 
kasar, hanya ada satu tombol yang bisa diklik, dan itu disebut 
ringkasan informasi nyata pemain. 


Meskipun Anda tahu bahwa Anda tidak boleh mengkliknya, tetapi 
Anda berpikir bahwa buah persik juga mengakui bahwa judul ini 
terlalu menakutkan.Mau tidak mau dia merasa gatal, dan setelah 
ragu-ragu selama setengah menit, dia masih mengkliknya.Pada 
akhirnya, dia membuka formulir. 


Di dalamnya benar-benar semua jenis informasi pribadi, termasuk 
nama, jenis kelamin, telepon, alamat, pekerjaan kehidupan nyata, 
dan selain itu, ada juga nama panggilan dan id forum yang sesuai. 


Ketika Anda berpikir tentang buah persik, dia tidak bisa menahan 
diri untuk tidak membuka mulutnya ketika dia melihat bentuk 
ini.Dia secara tidak sadar berpikir bahwa itu tidak 
mungkin.Formulir itu palsu, tetapi sebelum dia bisa melihatnya 
dengan cermat, situs web itu tidak bisa lagi diunggah. 


Kemudian Anda berpikir tentang buah persik, dan dia memposting 
di Forum secepat mungkin untuk merekam peristiwa supernatural 
hari ini.Namun, dia tidak menyangka bahwa setelah postingannya 
diposting, banyak orang mulai bergosip bahwa mereka juga 
menerima pesan aneh itu. 


Kemudian, semakin banyak posting tentang pesan aneh ini di 
forum.Pada akhirnya, semua orang menemukan bahwa semua 


pemain telah menerimanya.Selain itu, ada seseorang yang lebih 
cepat dari yang Anda kira bahwa persik telah menyelesaikan 
pencarian terlebih dahulu, pada akhirnya, mereka menemukan 
bahwa informasi identitas mereka ada di formulir, dan tidak ada 
kesalahan sama sekali. 


Hasil ini membuat orang yang memeriksa formulir itu berkeringat 
dingin di tempat, dan dia hanya samar-samar menyadari bahwa jika 
formulir itu keluar, itu akan menimbulkan masalah. 


Ch.1213 


Bab 1213 Kebocoran Identitas 
Zhang Heng tidak tahu bahwa forum itu sudah gempar. 


Namun, tidak lama setelah dia memeriksa situs web, dia menerima 
dua pesan wechat lagi. Salah satunya dari Shen Xixi, dan yang 
lainnya dari Fu Lou. 


Zhang Heng pertama kali membaca pesan Fu Lou, yang mungkin 
dikirim dalam kelompok, mengingatkan para pemain untuk 
memperhatikan keselamatan pribadi mereka baru-baru ini. Setelah 
membacanya, Zhang Heng mengerutkan kening, dan kemudian 
melihat pesan Shen Xixi. — kamu ada di mana? 


Zhang Heng menjawab. 
— perjalanan liburan — itu bagus. 


Di sisi lain, Shen Xixi tampak menghela napas lega. Setelah 
beberapa saat, dia mengirim pesan lain. 


— sudahkah Anda masuk ke situs web itu? 


Ketika Zhang Heng mendengar pertanyaan Shen Xixi, dia 
berspekulasi bahwa pihak lain telah menerima pesan lelucon yang 
sama dengannya. Pada saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa 
segala sesuatunya mungkin tidak sesederhana kelihatannya. 
Namun, sebelum dia bisa membalas Shen Xixi, dia menerima pesan 
baru lagi. 


Kali ini, itu nomor asing lainnya. Zhang Heng bahkan 
membandingkannya dengan nomor yang mengirim pesan prank. 
Hasilnya berbeda, dan isi pesan ini tidak lagi membingungkan, 
karena hanya ada dua kata. 


-Simon? 


— siapa kamu? 


Zhang Heng mengetik kembali sebuah pertanyaan. 


— apakah itu benar-benar Simon?! Ya Dewa, aku penggemar 
kecilmu. Aku hanya tidak berharap kamu menjadi siswa sepertiku?! 
Dan sekolah kami cukup dekat satu sama lain. Saat kamu senggang, 
bolehkah aku datang ke sekolahmu untuk bermain denganmu? 


Pemilik nomor yang tidak dikenal itu tampak sangat bersemangat. 


Namun, di penjara bawah tanah sebelumnya, Zhang Heng telah 
dibaptis oleh gelombang penggemar. Pemuda pemenggalan Loki 
yang disamarkan hampir menipu salah satu tim pemain mereka, 
menyebabkan Zhang Heng memiliki bayangan di atas para 
penggemarnya dan yang lainnya, dan dia lebih peduli tentang 
masalah lain. 


— mengapa Anda memiliki informasi kontak saya? 


— hehehe, saya hanya beruntung. 


Pemilik nomor yang tidak dikenal itu berkata. 


— tetapi Anda tidak perlu khawatir, maksud saya Anda tidak 
membahayakan. Tapi Simon, ah, tidak... Saudara Zhang, Anda 


masih harus berhati-hati dengan orang-orang dari tiga guild besar, 
terutama busur cahaya. 


Saat Zhang Heng selesai membaca, dia menerima pesan lain. 


—Zhang Heng? Orang tua Anda ada di tangan kami. Jika Anda 
ingin mereka hidup, Anda dapat mengirimkan peralatan kelas-b ke 
alamat di bawah ini. Uang dulu, orang nanti.. 


Zhang Heng membalik-balik pesan penculikan yang terdengar 
kejam tanpa ekspresi, tetapi hatinya tidak goyah. Dia sekarang 
yakin bahwa identitasnya telah dibocorkan oleh seseorang, tetapi 
dia tidak tahu dari mana sumber kebocoran itu, jadi bagaimana jika 
itu bocor. 


Tapi setidaknya untuk saat ini, orang yang mengirim pesan untuk 
mengancamnya tidak tahu apa-apa tentang keluarganya. Daripada 
menyebutnya sebagai ancaman, itu lebih seperti penipuan. Kalau 
tidak, dia seharusnya lebih memperhatikan alamatnya, paling tidak, 
dia seharusnya memilih alamat asing. 


Itu karena orang tuanya bahkan tidak ada di negara ini, dan mereka 
tidak bisa ditemukan di mana pun. Bahkan Zhang Heng sendiri 
tidak tahu di mana keduanya bermain-main saat ini, menculik 
mereka seperti memenangkan lotre. 


Meskipun dia tahu bahwa keluarganya tidak dalam bahaya, Zhang 
Heng tidak santai. Bagaimanapun, setiap pemain akan berada 
dalam bahaya besar jika identitas mereka terungkap. 


Ketika dia pertama kali bergabung dengan game sebagai agen, D4 
telah memperingatkannya tentang hal ini. Menurut D4, di awal 
permainan, para pemain sebenarnya cukup ramah satu sama lain, 
mereka juga akan berbagi informasi dan saling membantu dalam 
menyerbu dungeon. Tidak lama kemudian, mereka secara khusus 


akan saling berburu dan merebut item dan poin untuk satu sama 
lain. 


Itu adalah periode paling berdarah dan paling gelap dalam sejarah 
para pemain. Pada dasarnya, semua orang dalam bahaya. Selain 
memeras otak untuk melewati putaran dungeon, mereka juga harus 
menghadapi pembunuhan di dunia nyata, mereka yang cukup 
beruntung untuk bertahan hidup tidak punya pilihan selain memilih 
untuk menyembunyikan identitas mereka. 


Sampai sekarang, semua pemain pada dasarnya menggunakan nama 
kode untuk menyebut diri mereka sendiri. Kecuali jika mereka 
adalah rekan satu tim dan teman tepercaya yang berada di ruang 
bawah tanah bersama, mereka tidak akan mengungkapkan identitas 
asli mereka kepada pihak lain, dan semua orang secara bertahap 
terbiasa dengan metode komunikasi ini. Terutama setelah 
kemunculan forum pemain, forum ini menyediakan platform yang 
relatif aman bagi semua orang untuk berbagi informasi. Jumlah 
pemburu yang menargetkan pemain lain juga berkurang secara 
signifikan 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa ini tidak berarti bahwa hubungan 
antara kelompok pemain menjadi harmonis. Begitu identitasnya 
terungkap, bahaya masih akan ada di mana-mana di dunia 
misterius ini, terlebih lagi, dia baru saja mengungkapkan bahwa dia 
memiliki item kelas-B melalui pos oleh bangunan keberuntungan. 
Ini sudah cukup untuk membuat siapa pun iri. Mulai saat ini, dia 
tahu bahwa dia tidak bisa lagi kembali ke kehidupan sebelumnya. 


Namun, Zhang Heng saat ini juga sangat berbeda dari tahun lalu. 
Jika itu dia saat itu, menghadapi lingkungan yang berbahaya 
seperti itu, dia mungkin hanya akan menemui jalan buntu, namun, 
saat ini dia memiliki sistem keterampilan lengkap yang tidak dapat 
disaingi oleh siapa pun. Selain itu, dia juga memiliki segala macam 
item yang kuat. Bahkan jika dewa ada di depannya, dia masih bisa 
bertarung. Meskipun identitasnya akan terungkap dengan parah.., 
bagaimanapun, itu bukan akhir dari dunia baginya. 


Namun, hal terpenting sekarang adalah mencari tahu bagaimana 
identitasnya terungkap. 


Biasanya, dalam situasi seperti itu, kemungkinan besar sesuatu 
telah terjadi pada orang-orang di sekitarnya. Namun, setelah 
pencarian sederhana, Zhang Heng tidak menemukan siapa pun yang 
memiliki motif yang cukup untuk melakukan hal seperti itu. 
Selanjutnya, setelah menghubungi pesan aneh yang dia terima 
sebelumnya .., serta pesan yang tampaknya dikirim oleh 
sekelompok orang, Zhang Heng menyadari bahwa dia mungkin 
bukan satu-satunya yang jatuh ke dalam perangkap. 


Karena itu, dia menggunakan komputer di ruang tunggu untuk 
masuk ke forum pemain. Spanduk di halaman depan Forum pemain 
memiliki pengingat, berharap login dapat menemukan tempat yang 
aman dan tidak login ke forum di depan umum. Namun, Zhang 
Heng saat ini berada di Denmark, jadi tidak banyak orang Tionghoa 
di sekitarnya, situs webnya juga ditulis dalam bahasa Mandarin, 
jadi tidak perlu khawatir akan ketahuan. 


Zhang Heng membuka situs web dan bahkan tidak perlu 
mencarinya. Seluruh forum pemain dipenuhi dengan posting yang 
membahas masalah ini. Zhang Heng butuh dua menit untuk 
mencari tahu seluk beluk masalah ini. 


Baru kemudian dia menyadari bahwa situs web itu 
menyembunyikan informasi pemain. Dia ragu-ragu sejenak sebelum 
bangkit untuk mencari komputernya. Dia tertunda untuk sementara 
waktu, jadi dia tidak sampai ke waktu ketika situs web masih 
terbuka. 


Waktu di antaranya sebenarnya tidak terlalu lama, jadi semua 
forum menebak berapa banyak orang yang benar-benar melihat 
formulir itu, dan apakah formulir itu mungkin untuk diunduh. 


Ch.110 


Bab 110: 110 


“Kamu ingin belajar seni memegang belati?” Owen bertanya, 
terkejut. Mempertimbangkan bahaya ekstrim yang dihadapi 
perompak setiap kali mereka melaut, mereka kebanyakan adalah 
hedonis, hidup dari setiap hari ke hari berikutnya. Hanya sedikit 
yang membuat rencana untuk besok, itulah sebabnya Owen 
membuat titik untuk mengingatkan Zhang Heng tentang apa yang 
akan dia hadapi. 


“Itu bukan sesuatu yang bisa kamu ambil dalam dua getar. Butuh 
setidaknya satu atau dua bulan yang baik sebelum Anda melihat 
hasil sama sekali, belum lagi bahwa latihannya sangat monoton. 
Apakah Anda sudah tidak pandai menggunakan senjata? Mengapa 
belajar bagaimana menggunakan belati? “ 


“Aku mengerikan dalam pertempuran jarak dekat, dan flintlock 
hanya bisa menembakkan satu peluru pada satu waktu. Reload 
adalah rasa sakit. Saya tidak ingin berdiri dan menonton dari 
samping setiap kali saya melepaskan tembakan. Dalam hal apa pun, 
saya dapat membela diri jika saya belajar pagar. ” 


“Mm, itu benar. ” 


Musket di era ini sangat berbeda dari rekan-rekan mereka yang 
lebih baru. Meskipun pistol flintlock adalah peningkatan dari 
senapan korek api, memuat ulang itu masih proses yang rumit — 
penembak harus mengisi ulang laras dengan bubuk mesiu sebelum 
menekan muatan dengan batang panjang. Peluang terjadinya salah 
tembak juga sangat tinggi. Untuk alasan itu, setiap kali ada 
pertempuran, kedua belah pihak biasanya akan terlibat baku 
tembak terlebih dahulu sebelum pindah ke pertarungan pedang 


Pada saat ini, beberapa orang yang telah melihat formulir itu telah 
berbicara satu demi satu. Mereka semua mengatakan bahwa mereka 
tidak melihat tombol unduh. Pada saat yang sama, suasana di 
forum juga menjadi sedikit aneh. Beberapa id yang telah aktif 
sebelumnya.., beberapa di antaranya luar biasa diam pada saat ini. 
Mereka jelas khawatir identitas mereka akan terbongkar dan 
mereka akan menjadi sasaran. 


Dari kata-kata itu, orang bisa merasakan kecemasan dan tekanan 
para pemain. Dari pemula yang baru saja memasuki dunia 
tersembunyi ini ke tingkat yang secara bertahap mereka 
kembangkan hingga hari ini, sebagian besar orang sudah terbiasa 
dengan kehidupan dua sisi semacam ini, beberapa orang telah 
berhenti dari pekerjaan mereka untuk fokus pada merampok ruang 
bawah tanah. . Namun, bagi banyak orang yang memiliki keluarga, 
pilihan mereka adalah mempertahankan kehidupan normal tanpa 
menimbulkan kecurigaan saat mengambil risiko di dunia game. 


Mereka tidak bisa membayangkan apa yang akan terjadi pada 
kehidupan sehari-hari mereka jika identitas asli mereka terungkap, 
dan apakah itu akan membahayakan keluarga mereka. 


Bab 1213 Kebocoran Identitas 


Zhang Heng tidak tahu bahwa forum itu sudah gempar. 


Namun, tidak lama setelah dia memeriksa situs web, dia menerima 
dua pesan wechat lagi.Salah satunya dari Shen Xixi, dan yang 
lainnya dari Fu Lou. 


Zhang Heng pertama kali membaca pesan Fu Lou, yang mungkin 
dikirim dalam kelompok, mengingatkan para pemain untuk 
memperhatikan keselamatan pribadi mereka baru-baru ini.Setelah 
membacanya, Zhang Heng mengerutkan kening, dan kemudian 
melihat pesan Shen Xixi.— kamu ada di mana? 


Zhang Heng menjawab. 


— perjalanan liburan — itu bagus. 


Di sisi lain, Shen Xixi tampak menghela napas lega.Setelah 
beberapa saat, dia mengirim pesan lain. 


— sudahkah Anda masuk ke situs web itu? 


Ketika Zhang Heng mendengar pertanyaan Shen Xixi, dia 
berspekulasi bahwa pihak lain telah menerima pesan lelucon yang 
sama dengannya.Pada saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa 
segala sesuatunya mungkin tidak sesederhana kelihatannya.Namun, 
sebelum dia bisa membalas Shen Xixi, dia menerima pesan baru 
lagi. 


Kali ini, itu nomor asing lainnya.Zhang Heng bahkan 
membandingkannya dengan nomor yang mengirim pesan 
prank.Hasilnya berbeda, dan isi pesan ini tidak lagi 
membingungkan, karena hanya ada dua kata. 


-Simon? 


— siapa kamu? 


Zhang Heng mengetik kembali sebuah pertanyaan. 


— apakah itu benar-benar Simon? Ya Dewa, aku penggemar 
kecilmu.Aku hanya tidak berharap kamu menjadi siswa sepertiku? 
Dan sekolah kami cukup dekat satu sama lain.Saat kamu senggang, 
bolehkah aku datang ke sekolahmu untuk bermain denganmu? 


Pemilik nomor yang tidak dikenal itu tampak sangat bersemangat. 


Namun, di penjara bawah tanah sebelumnya, Zhang Heng telah 
dibaptis oleh gelombang penggemar.Pemuda pemenggalan Loki 
yang disamarkan hampir menipu salah satu tim pemain mereka, 
menyebabkan Zhang Heng memiliki bayangan di atas para 
penggemarnya dan yang lainnya, dan dia lebih peduli tentang 
masalah lain. 


— mengapa Anda memiliki informasi kontak saya? 


— hehehe, saya hanya beruntung. 


Pemilik nomor yang tidak dikenal itu berkata. 


— tetapi Anda tidak perlu khawatir, maksud saya Anda tidak 
membahayakan.Tapi Simon, ah, tidak... Saudara Zhang, Anda 
masih harus berhati-hati dengan orang-orang dari tiga guild besar, 
terutama busur cahaya. 


Saat Zhang Heng selesai membaca, dia menerima pesan lain. 


—Zhang Heng? Orang tua Anda ada di tangan kami.Jika Anda ingin 
mereka hidup, Anda dapat mengirimkan peralatan kelas-b ke 
alamat di bawah ini.Uang dulu, orang nanti. 


Zhang Heng membalik-balik pesan penculikan yang terdengar 
kejam tanpa ekspresi, tetapi hatinya tidak goyah.Dia sekarang yakin 
bahwa identitasnya telah dibocorkan oleh seseorang, tetapi dia 
tidak tahu dari mana sumber kebocoran itu, jadi bagaimana jika itu 
bocor. 


Tapi setidaknya untuk saat ini, orang yang mengirim pesan untuk 
mengancamnya tidak tahu apa-apa tentang keluarganya.Daripada 
menyebutnya sebagai ancaman, itu lebih seperti penipuan.Kalau 
tidak, dia seharusnya lebih memperhatikan alamatnya, paling tidak, 


dia seharusnya memilih alamat asing. 


Itu karena orang tuanya bahkan tidak ada di negara ini, dan mereka 
tidak bisa ditemukan di mana pun.Bahkan Zhang Heng sendiri tidak 
tahu di mana keduanya bermain-main saat ini, menculik mereka 
seperti memenangkan lotre. 


Meskipun dia tahu bahwa keluarganya tidak dalam bahaya, Zhang 
Heng tidak santai.Bagaimanapun, setiap pemain akan berada dalam 
bahaya besar jika identitas mereka terungkap. 


Ketika dia pertama kali bergabung dengan game sebagai agen, D4 
telah memperingatkannya tentang hal ini.Menurut D4, di awal 
permainan, para pemain sebenarnya cukup ramah satu sama lain, 
mereka juga akan berbagi informasi dan saling membantu dalam 
menyerbu dungeon.Tidak lama kemudian, mereka secara khusus 
akan saling berburu dan merebut item dan poin untuk satu sama 
lain. 


Itu adalah periode paling berdarah dan paling gelap dalam sejarah 
para pemain.Pada dasarnya, semua orang dalam bahaya.Selain 
memeras otak untuk melewati putaran dungeon, mereka juga harus 
menghadapi pembunuhan di dunia nyata, mereka yang cukup 
beruntung untuk bertahan hidup tidak punya pilihan selain memilih 
untuk menyembunyikan identitas mereka. 


Sampai sekarang, semua pemain pada dasarnya menggunakan nama 
kode untuk menyebut diri mereka sendiri.Kecuali jika mereka 
adalah rekan satu tim dan teman tepercaya yang berada di ruang 
bawah tanah bersama, mereka tidak akan mengungkapkan identitas 
asli mereka kepada pihak lain, dan semua orang secara bertahap 
terbiasa dengan metode komunikasi ini.Terutama setelah 
kemunculan forum pemain, forum ini menyediakan platform yang 
relatif aman bagi semua orang untuk berbagi informasi.Jumlah 
pemburu yang menargetkan pemain lain juga berkurang secara 
signifikan 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa ini tidak berarti bahwa hubungan 
antara kelompok pemain menjadi harmonis.Begitu identitasnya 
terungkap, bahaya masih akan ada di mana-mana di dunia 
misterius ini, terlebih lagi, dia baru saja mengungkapkan bahwa dia 
memiliki item kelas-B melalui pos oleh bangunan keberuntungan.Ini 
sudah cukup untuk membuat siapa pun iri.Mulai saat ini, dia tahu 
bahwa dia tidak bisa lagi kembali ke kehidupan sebelumnya. 


Namun, Zhang Heng saat ini juga sangat berbeda dari tahun 
lalu.Jika itu dia saat itu, menghadapi lingkungan yang berbahaya 
seperti itu, dia mungkin hanya akan menemui jalan buntu, namun, 
saat ini dia memiliki sistem keterampilan lengkap yang tidak dapat 
disaingi oleh siapa pun.Selain itu, dia juga memiliki segala macam 
item yang kuat.Bahkan jika dewa ada di depannya, dia masih bisa 
bertarung.Meskipun identitasnya akan terungkap dengan parah., 
bagaimanapun, itu bukan akhir dari dunia baginya. 


Namun, hal terpenting sekarang adalah mencari tahu bagaimana 
identitasnya terungkap. 


Biasanya, dalam situasi seperti itu, kemungkinan besar sesuatu 
telah terjadi pada orang-orang di sekitarnya.Namun, setelah 
pencarian sederhana, Zhang Heng tidak menemukan siapa pun yang 
memiliki motif yang cukup untuk melakukan hal seperti 
itu.Selanjutnya, setelah menghubungi pesan aneh yang dia terima 
sebelumnya., serta pesan yang tampaknya dikirim oleh sekelompok 
orang, Zhang Heng menyadari bahwa dia mungkin bukan satu- 
satunya yang jatuh ke dalam perangkap. 


Karena itu, dia menggunakan komputer di ruang tunggu untuk 
masuk ke forum pemain.Spanduk di halaman depan Forum pemain 
memiliki pengingat, berharap login dapat menemukan tempat yang 
aman dan tidak login ke forum di depan umum.Namun, Zhang 
Heng saat ini berada di Denmark, jadi tidak banyak orang Tionghoa 
di sekitarnya, situs webnya juga ditulis dalam bahasa Mandarin, 
jadi tidak perlu khawatir akan ketahuan. 


Zhang Heng membuka situs web dan bahkan tidak perlu 
mencarinya.Seluruh forum pemain dipenuhi dengan posting yang 
membahas masalah ini.Zhang Heng butuh dua menit untuk mencari 
tahu seluk beluk masalah ini. 


Baru kemudian dia menyadari bahwa situs web itu 
menyembunyikan informasi pemain.Dia ragu-ragu sejenak sebelum 
bangkit untuk mencari komputernya.Dia tertunda untuk sementara 
waktu, jadi dia tidak sampai ke waktu ketika situs web masih 
terbuka. 


Waktu di antaranya sebenarnya tidak terlalu lama, jadi semua 
forum menebak berapa banyak orang yang benar-benar melihat 
formulir itu, dan apakah formulir itu mungkin untuk diunduh. 


Pada saat ini, beberapa orang yang telah melihat formulir itu telah 
berbicara satu demi satu.Mereka semua mengatakan bahwa mereka 
tidak melihat tombol unduh.Pada saat yang sama, suasana di forum 
juga menjadi sedikit aneh.Beberapa id yang telah aktif sebelumnya., 
beberapa di antaranya luar biasa diam pada saat ini.Mereka jelas 
khawatir identitas mereka akan terbongkar dan mereka akan 
menjadi sasaran. 


Dari kata-kata itu, orang bisa merasakan kecemasan dan tekanan 
para pemain.Dari pemula yang baru saja memasuki dunia 
tersembunyi ini ke tingkat yang secara bertahap mereka 
kembangkan hingga hari ini, sebagian besar orang sudah terbiasa 
dengan kehidupan dua sisi semacam ini, beberapa orang telah 
berhenti dari pekerjaan mereka untuk fokus pada merampok ruang 
bawah tanah.Namun, bagi banyak orang yang memiliki keluarga, 
pilihan mereka adalah mempertahankan kehidupan normal tanpa 
menimbulkan kecurigaan saat mengambil risiko di dunia game. 


Mereka tidak bisa membayangkan apa yang akan terjadi pada 
kehidupan sehari-hari mereka jika identitas asli mereka terungkap, 
dan apakah itu akan membahayakan keluarga mereka. 
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Ch.1214 


Bab 1214 Kekacauan Telah Tiba 


Ini ditakdirkan untuk menjadi hari di mana tidak ada pemain yang 
bisa tidur nyenyak. 


Bukan karena forum tidak pernah mengeluarkan berita sensasional 
sebelumnya, tetapi ini adalah satu-satunya saat masalah ini terkait 
erat dengan setiap pemain. Meskipun tiga guild besar tidak pernah 
disukai oleh pemain biasa.., biasanya, mereka sering dikritik karena 
sombong, tetapi pada saat-saat kritis, mereka telah menunjukkan 
sejumlah semangat. 


Kurang dari 20 menit kemudian, dia sudah mengeluarkan 
pernyataan bersama. Itu ditempatkan di bagian atas forum, 
melarang siapa pun menyebarkan isi formulir itu dalam keadaan 
apa pun, pada saat yang sama, dia meminta para pemain yang telah 
menyimpan isi formulir itu untuk menghapusnya sesegera mungkin. 
Selain itu, dia juga mengeluarkan peringatan keras di akhir 
pernyataannya. 


Dia mengatakan bahwa dalam empat bulan ke depan, tiga guild 
besar akan mengirimkan tidak kurang dari 100 ahli untuk 
menyelidiki kematian yang terjadi di antara para pemain. Begitu 
mereka menemukan bahwa ada faktor manusia yang terlibat .., 
terlepas dari apakah orang mati adalah anggota dari tiga guild 
besar atau tidak, mereka tidak akan menyia-nyiakan upaya dalam 
menangkap pelakunya. 


Pengumuman baru ini juga sedikit meredakan suasana di forum, 
yang membuat semua orang merasa cemas. Namun, bayangan 
masih menggantung di hati kebanyakan orang, mereka tidak tahu 
seberapa besar penghalang dari pengumuman tiga guild besar 


terhadap para pemburu, mereka juga tidak tahu apa yang akan 
dilakukan para pemain setelah tenggat waktu empat bulan. 


Namun, setidaknya, pada saat ini ketika semua orang menghadapi 
musuh besar dan sangat pesimis tentang masa depan, pengumuman 
tiga guild masih memiliki efek menenangkan laut. 


Setelah para pemain dibebaskan dari emosi sedih dan ketakutan 
mereka, pikiran mereka akhirnya mulai bekerja kembali. Oleh 
karena itu, berbagai guild besar tiba-tiba menemukan bahwa 
aplikasi keanggotaan mereka telah meningkat! 


Di bawah ancaman identitas mereka terungkap, setiap orang harus 
berpikir tentang bagaimana melindungi diri mereka sendiri. Itu juga 
merupakan reaksi naluriah manusia untuk bersatu dalam 
menghadapi bahaya. Sebelumnya, mereka tidak menyukai sistem 
distribusi guild besar, atau pemain independen, yang memiliki 
segala macam batasan, menyadari bahwa mereka mungkin tidak 
dapat bertahan dari krisis ini sendiri dan mulai berusaha untuk 
bergabung dengan organisasi. 


Tentu saja, yang paling populer di antara mereka adalah 
pembangkit tenaga listrik veteran seperti tiga guild besar. 


Staf Kotak Surat Persekutuan yang bertanggung jawab untuk 
merekrut pemain hampir seketika terisi. Bahkan sayap perak, yang 
tampil bagus dalam perang proksi, tidak lagi digoda. 


Bagaimanapun, meskipun tiga guild besar telah mengatakan bahwa 
mereka akan memperlakukan semua anggota non-guild secara 
setara dan melindungi keselamatan mereka, mereka semua adalah 
orang dewasa. Secara alami, mereka tidak akan menerima janji 
seperti itu, jika anggota dari tiga guild besar terbunuh dan pemain 
biasa di luar guild terbunuh, bahkan orang bodoh akan tahu sisi 
mana yang lebih diperhatikan oleh tiga guild besar. 


Selain itu, dibandingkan dengan apakah mereka bisa menangkap 
para pemain atau tidak, semua orang lebih peduli tentang 
bagaimana mereka bisa tetap hidup. Dengan perlindungan dari 
guild besar, itu secara alami lebih aman. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan jika perekrutan guild menjadi sangat populer. 


Bahkan ada beberapa ahli teori konspirasi yang menduga bahwa ini 
adalah konspirasi dari guild-guild besar. Mereka telah memalsukan 
daftar nama, dan orang-orang mereka sendiri keluar untuk 
memainkan peran ganda, menipu semua orang untuk memilih 
mereka. 


Namun, spekulasi semacam ini tidak memiliki banyak pasar. 
Meskipun semua orang terbiasa mendiskreditkan tiga guild besar, 
karena semua orang di Forum telah menerima pesan sebelumnya.., 
para pemain tahu betul bahwa bahkan tiga guild besar tidak dapat 
melakukan ini. Ini sendiri berarti bahwa orang yang mengirim 
pesan memiliki nomor telepon semua orang di tangan mereka. 


Sementara itu, kelompok pemain independen yang dipimpin 
Profesor tampak sangat cemas. Sebab, jika hal ini terus berlanjut, 
kemungkinan tidak akan ada lagi pemain independen di masa 
depan. Semua pemain akan diambil alih oleh guild besar, bahkan 
guild kecil tidak akan bisa bertahan. Oleh karena itu, profesor dan 
yang lainnya mengabaikan contoh tubuh bersatu Shen Xixi yang 
dihancurkan oleh busur cahaya dan mulai menyerukan 
pembentukan Aliansi Persekutuan baru yang independen. 


Tidak seperti guild, profesor dan yang lainnya menekankan bahwa 
aliansi yang tidak terspesialisasi hanya untuk membantu semua 
orang melewati periode berbahaya dan kemudian bubar secara 
otomatis setelah insiden itu berlalu. Namun, tidak ada yang tahu 
berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk insiden itu berlalu, 
forum sekarang dalam kekacauan total. 


Baru pada saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa kebocoran itu 
tidak ditujukan padanya. 


yang lebih fisik. 


Namun, sebagian besar bergantung pada adrenalin belaka dan 
kekuatan kasar untuk melewati pertempuran, tidak memanfaatkan 
keterampilan maupun bakat. Oleh karena itu, mereka yang telah 
menjalani pelatihan militer resmi seperti Owen selalu memiliki 
keunggulan dalam pertempuran. 


“Err, kalau begitu ... ada di dek saat matahari terbit besok. Saya 
akan mengajari Anda beberapa gerakan dasar seperti berayun, 
”kata Owen. “Kamu bisa berlatih ilmu pedang, tapi jangan 
mengabaikan tugasmu. ” 


“Terima kasih . Saya tidak akan, “jawab Zhang Heng dengan tulus. 
Bukan tanpa alasan bahwa Owen memenangkan dan mendukung 
bajak laut lainnya, dia murah hati tetapi juga jujur. Daripada 
menjaga ilmu pedang yang bagus untuk dirinya sendiri, dia siap 
untuk memberikan apa yang dia tahu kepada Zhang Heng. 


Namun, hal yang sama tidak dapat dikatakan tentang yang lain. 
Zhang Heng menemukan bosun kapal, seorang lelaki tua bernama 
Rothko. Menurut kru, dia sudah berada di laut lebih lama daripada 
tinggal di darat. Membaca angin, ramalan cuaca, dan berlayar 
adalah tiga keterampilan yang ia banggakan. 


Memiliki keahlian seperti itu membuatnya dihormati oleh kapten 
dan kru, bahkan jika ia tidak berpartisipasi atau berkontribusi 
banyak dalam pertempuran. Dia sangat menghargai dan 
menghargai keterampilannya sendiri, menjaga pengetahuannya 
dekat dengan dadanya agar orang lain tidak belajar darinya dan 
kemudian menyusul pekerjaannya. Zhang Heng bukan yang 
pertama mendekatinya, dan seperti yang lainnya sebelum dia, 
permintaannya ditolak mentah-mentah. 


Zhang Heng berusaha menawarkan 500 peso perak yang tampan 
kepadanya, yang akan dibayarkan dalam tahun itu, tetapi Rothko 


Namun, dibandingkan dengan pemain biasa, situasinya memang 
lebih berbahaya. Alasannya sangat sederhana. Karena dia lebih 
terkenal, banyak orang akan mencari namanya saat pertama kali 
melihat bentuknya. Demikian pula.., ada juga tiga pemimpin guild. 
Dua pesan asing yang dia terima sebelumnya adalah bukti terbaik. 
Zhang Heng tidak tahu berapa banyak orang lain yang sudah tahu 
identitasnya. Lebih penting lagi.., siapa yang berada di balik ini. 


Di sebuah gedung apartemen biasa-biasa saja di pinggiran kota. 


Seorang pria yang mengenakan berbagai pakaian, kacamata, 
potongan rambut punk, t-shirt dua dimensi, sandal, dan hantu air 
hijau meringkuk di depan komputer, dia melihat sosok tinggi dan 
kuat di depan dia dengan ketakutan. Sosok itu memancarkan aura 
kekerasan dan kacau. 


“Aku sudah... melakukan apa yang kamu katakan. Kamu 
seharusnya puas sekarang, kan?” Dia berkata sambil memegangi 
kepalanya dengan ekspresi sedih, “Aku telah menyebabkan 
kekacauan besar. Panitia penyelenggara permainan tidak akan 
membiarkan saya pergi. ” 


“Kamu tidak perlu khawatir tentang hal-hal bodoh di panitia 
penyelenggara. Kamu harus khawatir tentang bagaimana kamu 
akan melewatiku dulu.” Sosok di depannya tertawa sinis, “ Loki itu 
benar. Kalian Dewa Baru hanyalah sampah yang kuat di luar tetapi 
lemah di dalam. Aku bisa mengalahkanmu dengan satu tangan 
dalam pertarungan dua lawan satu. Anda telah menyia-nyiakan 
Kekuatan surgawi Anda yang Menakjubkan.” 


Cahaya melemparkan bayangannya ke dinding. Bagian di atas 
lehernya bukanlah kepala manusia, melainkan kepala yang terlihat 
seperti serigala, yang membuat wajahnya terlihat sangat ganas. 


Dia menginjak orang lain yang tidak sadarkan diri di tanah dan 


mengejek, “Omong kosong apa yang menelepon Dewa? 100 juta 
piksel, prosesor Snapdragon, dapatkah koneksi 5g memblokir 
pukulan saya? 


“Mungkin saja jika Nokia masih ada,” kata pria yang mengenakan 
berbagai pakaian sambil tersenyum kecut, “Anda sudah 
mendapatkan apa yang Anda inginkan. Tidak ada gunanya 
menyiksa kami lagi. Selain itu, orang-orang dari panitia 
penyelenggara harus segera kembali. Imamat kami tidak memiliki 
atribut kekerasan, tetapi tidak semua dewa baru seperti kami yang 
tidak pandai berkelahi. Meskipun Anda sangat kuat, Anda telah 
melewati periode puncak. Ada banyak Dewa Baru dan Dewa Lama 
di panitia penyelenggara yang bisa bertarung lebih baik darimu.” 


“Apa terburu-buru? Permainan baru saja dimulai.” Kepala desa 
menyeringai, memperlihatkan deretan gigi tajam, “Itu hanya 
makanan pembuka sebelumnya. Selanjutnya, gunakan akun orang 
itu dengan kode nama Pegasus untuk memposting formulir itu lagi. 
Juga, atur posting untuk menyorot bagian atas, dan itu tidak dapat 
dihapus. “Bukankah kamu Dewa Internet? Hal semacam ini sangat 
sederhana untukmu, kan?” 


“Ini ... Ini akan menyebabkan kekacauan besar di antara para 
pemain,” kata pria yang mengenakan semua jenis pakaian dengan 
suara gemetar. 


“Omong kosong, saya di sini untuk menyebarkan kekacauan,” kata 
kepala desa dengan dingin. 


Bab 1214 Kekacauan Telah Tiba 


Ini ditakdirkan untuk menjadi hari di mana tidak ada pemain yang 
bisa tidur nyenyak. 


Bukan karena forum tidak pernah mengeluarkan berita sensasional 


sebelumnya, tetapi ini adalah satu-satunya saat masalah ini terkait 
erat dengan setiap pemain.Meskipun tiga guild besar tidak pernah 
disukai oleh pemain biasa., biasanya, mereka sering dikritik karena 
sombong, tetapi pada saat-saat kritis, mereka telah menunjukkan 
sejumlah semangat. 


Kurang dari 20 menit kemudian, dia sudah mengeluarkan 
pernyataan bersama.Itu ditempatkan di bagian atas forum, 
melarang siapa pun menyebarkan isi formulir itu dalam keadaan 
apa pun, pada saat yang sama, dia meminta para pemain yang telah 
menyimpan isi formulir itu untuk menghapusnya sesegera 
mungkin.Selain itu, dia juga mengeluarkan peringatan keras di 
akhir pernyataannya. 


Dia mengatakan bahwa dalam empat bulan ke depan, tiga guild 
besar akan mengirimkan tidak kurang dari 100 ahli untuk 
menyelidiki kematian yang terjadi di antara para pemain.Begitu 
mereka menemukan bahwa ada faktor manusia yang terlibat., 
terlepas dari apakah orang mati adalah anggota dari tiga guild 
besar atau tidak, mereka tidak akan menyia-nyiakan upaya dalam 
menangkap pelakunya. 


Pengumuman baru ini juga sedikit meredakan suasana di forum, 
yang membuat semua orang merasa cemas.Namun, bayangan masih 
menggantung di hati kebanyakan orang, mereka tidak tahu 
seberapa besar penghalang dari pengumuman tiga guild besar 
terhadap para pemburu, mereka juga tidak tahu apa yang akan 
dilakukan para pemain setelah tenggat waktu empat bulan. 


Namun, setidaknya, pada saat ini ketika semua orang menghadapi 
musuh besar dan sangat pesimis tentang masa depan, pengumuman 
tiga guild masih memiliki efek menenangkan laut. 


Setelah para pemain dibebaskan dari emosi sedih dan ketakutan 
mereka, pikiran mereka akhirnya mulai bekerja kembali.Oleh 
karena itu, berbagai guild besar tiba-tiba menemukan bahwa 
aplikasi keanggotaan mereka telah meningkat! 


Di bawah ancaman identitas mereka terungkap, setiap orang harus 
berpikir tentang bagaimana melindungi diri mereka sendiri.Itu juga 
merupakan reaksi naluriah manusia untuk bersatu dalam 
menghadapi bahaya.Sebelumnya, mereka tidak menyukai sistem 
distribusi guild besar, atau pemain independen, yang memiliki 
segala macam batasan, menyadari bahwa mereka mungkin tidak 
dapat bertahan dari krisis ini sendiri dan mulai berusaha untuk 
bergabung dengan organisasi. 


Tentu saja, yang paling populer di antara mereka adalah 
pembangkit tenaga listrik veteran seperti tiga guild besar. 


Staf Kotak Surat Persekutuan yang bertanggung jawab untuk 
merekrut pemain hampir seketika terisi.Bahkan sayap perak, yang 
tampil bagus dalam perang proksi, tidak lagi digoda. 


Bagaimanapun, meskipun tiga guild besar telah mengatakan bahwa 
mereka akan memperlakukan semua anggota non-guild secara 
setara dan melindungi keselamatan mereka, mereka semua adalah 
orang dewasa.Secara alami, mereka tidak akan menerima janji 
seperti itu, jika anggota dari tiga guild besar terbunuh dan pemain 
biasa di luar guild terbunuh, bahkan orang bodoh akan tahu sisi 
mana yang lebih diperhatikan oleh tiga guild besar. 


Selain itu, dibandingkan dengan apakah mereka bisa menangkap 
para pemain atau tidak, semua orang lebih peduli tentang 
bagaimana mereka bisa tetap hidup.Dengan perlindungan dari guild 
besar, itu secara alami lebih aman.Oleh karena itu, tidak 
mengherankan jika perekrutan guild menjadi sangat populer. 


Bahkan ada beberapa ahli teori konspirasi yang menduga bahwa ini 
adalah konspirasi dari guild-guild besar.Mereka telah memalsukan 
daftar nama, dan orang-orang mereka sendiri keluar untuk 
memainkan peran ganda, menipu semua orang untuk memilih 
mereka. 


Namun, spekulasi semacam ini tidak memiliki banyak 
pasar.Meskipun semua orang terbiasa mendiskreditkan tiga guild 
besar, karena semua orang di Forum telah menerima pesan 
sebelumnya., para pemain tahu betul bahwa bahkan tiga guild 
besar tidak dapat melakukan ini.Ini sendiri berarti bahwa orang 
yang mengirim pesan memiliki nomor telepon semua orang di 
tangan mereka. 


Sementara itu, kelompok pemain independen yang dipimpin 
Profesor tampak sangat cemas.Sebab, jika hal ini terus berlanjut, 
kemungkinan tidak akan ada lagi pemain independen di masa 
depan.Semua pemain akan diambil alih oleh guild besar, bahkan 
guild kecil tidak akan bisa bertahan.Oleh karena itu, profesor dan 
yang lainnya mengabaikan contoh tubuh bersatu Shen Xixi yang 
dihancurkan oleh busur cahaya dan mulai menyerukan 
pembentukan Aliansi Persekutuan baru yang independen. 


Tidak seperti guild, profesor dan yang lainnya menekankan bahwa 
aliansi yang tidak terspesialisasi hanya untuk membantu semua 
orang melewati periode berbahaya dan kemudian bubar secara 
otomatis setelah insiden itu berlalu.Namun, tidak ada yang tahu 
berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk insiden itu berlalu, 
forum sekarang dalam kekacauan total. 


Baru pada saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa kebocoran itu 
tidak ditujukan padanya. 


Namun, dibandingkan dengan pemain biasa, situasinya memang 
lebih berbahaya.Alasannya sangat sederhana.Karena dia lebih 
terkenal, banyak orang akan mencari namanya saat pertama kali 
melihat bentuknya.Demikian pula., ada juga tiga pemimpin 
guild.Dua pesan asing yang dia terima sebelumnya adalah bukti 
terbaik.Zhang Heng tidak tahu berapa banyak orang lain yang 
sudah tahu identitasnya.Lebih penting lagi., siapa yang berada di 
balik ini. 


Di sebuah gedung apartemen biasa-biasa saja di pinggiran kota. 


Seorang pria yang mengenakan berbagai pakaian, kacamata, 
potongan rambut punk, t-shirt dua dimensi, sandal, dan hantu air 
hijau meringkuk di depan komputer, dia melihat sosok tinggi dan 
kuat di depan dia dengan ketakutan.Sosok itu memancarkan aura 
kekerasan dan kacau. 


“Aku sudah... melakukan apa yang kamu katakan.Kamu seharusnya 
puas sekarang, kan?” Dia berkata sambil memegangi kepalanya 
dengan ekspresi sedih, “Aku telah menyebabkan kekacauan 
besar.Panitia penyelenggara permainan tidak akan membiarkan 
saya pergi.” 


“Kamu tidak perlu khawatir tentang hal-hal bodoh di panitia 
penyelenggara.Kamu harus khawatir tentang bagaimana kamu akan 
melewatiku dulu.” Sosok di depannya tertawa sinis, “ Loki itu 
benar.Kalian Dewa Baru hanyalah sampah yang kuat di luar tetapi 
lemah di dalam.Aku bisa mengalahkanmu dengan satu tangan 
dalam pertarungan dua lawan satu.Anda telah menyia-nyiakan 
Kekuatan surgawi Anda yang Menakjubkan.” 


Cahaya melemparkan bayangannya ke dinding.Bagian di atas 
lehernya bukanlah kepala manusia, melainkan kepala yang terlihat 
seperti serigala, yang membuat wajahnya terlihat sangat ganas. 


Dia menginjak orang lain yang tidak sadarkan diri di tanah dan 
mengejek, “Omong kosong apa yang menelepon Dewa? 100 juta 
piksel, prosesor Snapdragon, dapatkah koneksi 5g memblokir 
pukulan saya? 


“Mungkin saja jika Nokia masih ada,” kata pria yang mengenakan 
berbagai pakaian sambil tersenyum kecut, “Anda sudah 
mendapatkan apa yang Anda inginkan.Tidak ada gunanya menyiksa 
kami lagi.Selain itu, orang-orang dari panitia penyelenggara harus 
segera kembali.Imamat kami tidak memiliki atribut kekerasan, 
tetapi tidak semua dewa baru seperti kami yang tidak pandai 
berkelahi.Meskipun Anda sangat kuat, Anda telah melewati periode 


puncak.Ada banyak Dewa Baru dan Dewa Lama di panitia 
penyelenggara yang bisa bertarung lebih baik darimu.” 


“Apa terburu-buru? Permainan baru saja dimulai.” Kepala desa 
menyeringai, memperlihatkan deretan gigi tajam, “Itu hanya 
makanan pembuka sebelumnya.Selanjutnya, gunakan akun orang 
itu dengan kode nama Pegasus untuk memposting formulir itu 
lagi.Juga, atur posting untuk menyorot bagian atas, dan itu tidak 
dapat dihapus. “Bukankah kamu Dewa Internet? Hal semacam ini 
sangat sederhana untukmu, kan?” 


“Ini.Ini akan menyebabkan kekacauan besar di antara para 
pemain,” kata pria yang mengenakan semua jenis pakaian dengan 
suara gemetar. 


“Omong kosong, saya di sini untuk menyebarkan kekacauan,” kata 
kepala desa dengan dingin. 


Ch.1215 


Bab 1215 Melawan Angin 


Sudah lewat jam 12 pagi, tetapi jumlah pemain di forum masih 
cukup tinggi. 


Karena identitas asli mereka telah terungkap, suasana di forum 
menjadi sangat tegang. Namun, setelah tiga guild besar merilis 
pernyataan bersama mereka, situasinya sedikit membaik. 
Mengingat situs misterius itu hanya ada untuk waktu yang singkat, 
dan tidak ada tombol unduh pada formulir, banyak orang masih 
merasa bahwa mereka beruntung, ini terutama berlaku untuk para 
pemain biasa yang tidak terkenal. Mereka merasa bahwa jika 
mereka tidak terlalu beruntung, tidak ada yang akan 
memperhatikan mereka. 


Selain peringatan dari tiga guild besar, memang ada banyak pemain 
yang berfantasi bahwa kejadian ini tidak akan mempengaruhi 
kehidupan normal mereka. 


Namun, tidak ada yang menyangka bahwa dalam waktu kurang 
dari sepuluh menit, pernyataan bersama dari tiga guild besar yang 
akan melindungi pemain biasa akan hilang. 


Sebagai gantinya adalah pos teratas lainnya. 
Judul: masuk dan lihatlah 
Poster: Pegasus 


Isi: Saya tahu banyak orang yang merasa khawatir dan panik saat 


ini. Saya dapat memahami perasaan ini karena saya mengalami era 
kegelapan itu, periode sejarah berdarah yang banyak dari Anda 
tidak pernah alami. Saya ada di sana, saya adalah salah satunya. 
Saya menyaksikan jatuhnya ahli yang tak terhitung jumlahnya 
dengan mata kepala sendiri. Kematian dan kebencian adalah tema 
abadi saat itu. 


Inilah sebabnya mengapa beberapa dari kita, kemudian, 
menghabiskan begitu banyak usaha dan energi, membangun 
ketertiban di antara para pemain, dengan hati-hati menjaga 
perdamaian yang rapuh ini. 


sebuah 


Tapi sekarang adalah waktu untuk menghadapi kenyataan, teman- 
teman. 


Kita semua tahu bahwa kita dipilih karena suatu alasan. 


Sejak kami bergabung dengan game misterius ini, tidak ada jalan 
untuk kembali. Persaingan adalah tema abadi dunia ini. Beberapa 
orang mungkin ingin membantah saya, mengatakan bagaimana 
saya tahu apa yang makhluk misterius itu ingin kita lakukan. 


Ini sangat sederhana, lihat ruang bawah tanah perang proxy yang 
baru dibuka, saat permainan berlangsung, konfrontasi antar pemain 
akan terus meningkat, masing-masing dari kita adalah bidak catur, 
kita tidak punya pilihan, sebagian besar orang akhirnya akan mati, 
dan sebelum hari ini tiba, kami harus memikirkan cara untuk 
meningkatkan kekuatan kami. Hanya dengan cara ini kami dapat 
meningkatkan peluang kami untuk bertahan hidup, bahkan jika 
peluangnya kecil. 


Saya tahu, saya tahu bahwa Anda selalu melakukan hal yang sama, 
tetapi itu tidak cukup. Ada beberapa hal yang orang-orang dari 


guild besar tidak akan memberitahumu. Sayap Perak saya pernah 
menjadi anggota mereka, tetapi Anda semua tahu bahwa, karena 
rangkaian peristiwa baru-baru ini, kekuatan Sayap Perak telah 
sangat berkurang. Jadi sekarang, kita telah menjadi underdog dan 
perlu mengejar ketinggalan. 


Kemudian, izinkan saya memberi tahu Anda beberapa hal yang 
orang lain tidak akan memberi tahu Anda. Apa yang disebut 
perdamaian hanyalah konspirasi bahwa guild-guild besar telah 
bekerja sama untuk menenun, karena guild-guild besar.., terutama 
guild-guild besar lama yang telah mengumpulkan cukup banyak 
keuntungan. Jadi, perdamaian adalah pilihan yang paling 
menguntungkan bagi mereka, sehingga mereka dapat 
mempertahankan keunggulan mereka sampai akhir. 


Adapun yang lain, seperti yang diunggulkan, kekacauan adalah 
satu-satunya cara untuk maju. 


Dengan badai mendekat, daripada bersembunyi di mana-mana, 
akan lebih baik melawan angin! 


Pegasus mengakhiri pidatonya di sini, membagikannya dengan para 
pemain lainnya. 


Banyak pemain tidak bisa tidak mulai mengutuk bahkan sebelum 
mereka selesai membaca posting. Ini karena Pegasus jelas berusaha 
membuat semua orang kembali ke era sebelumnya untuk saling 
membunuh dalam ketakutan. Ini adalah sesuatu yang sebagian 
besar pemain tidak bisa terima, ini terutama bagi mereka yang 
memiliki keluarga. Namun, hal yang benar-benar meledakkan 
forum itu sebenarnya adalah formulir yang dilampirkan pada 
postingan Pegasus. 


Ketika seseorang mengkliknya, mereka terkejut menemukan bahwa 
ini adalah formulir yang telah beredar di situs web misterius itu. 


tetap bersikeras bahwa ia akan memberikan keterampilannya hanya 
setelah pensiun. 


Mempertimbangkan keadaan saat ini, tampaknya Zhang Heng 
harus menunggu lama untuk itu terjadi. Orang tua itu adalah putra 
yang tangguh dari senjata. Bahkan di usianya, ia memiliki makan 
yang lebih sehat daripada kebanyakan orang yang lebih muda, dan 
ia juga bukan pemakan pilih-pilih - mampu menelan apa pun yang 
diberikan kepadanya. Pada tingkat ini, Zhang Heng curiga Rothko 
akan terus berlama-lama setelah dia meninggalkan permainan. 


Setelah menurunkan kapal untuk ketiga kalinya, Zhang Heng 
mencari Bajak Laut Frazer tua di kedai minuman. 


“Bagaimana keterampilan tempur jarak dekatmu ikut? Apakah 
Anda siap menjadi penagih utang saya? ” tanya Frazer ketika dia 
melemparkan sepotong kacang ke dalam mulutnya. 


“Tidak,” jawab Zhang Heng jujur. 


Setelah dua bulan di laut, ilmu pedang masih tetap di level 0. 
Seperti yang dikatakan Owen, itu adalah proses panjang yang 
membutuhkan latihan dan ketekunan yang konsisten. Hasilnya 
hanya akan muncul dengan sendirinya begitu ia mampu 
mengintegrasikan gerakan dasarnya dengan insting agresif. Saat ini, 
dia masih bermil-mil jauhnya dari tujuannya. 


Untungnya, Owen sudah mulai berdebat dengan dia. 


Selain itu, kabar baiknya adalah bahwa setelah masa pemulihan 
yang lama, Zhang Heng akhirnya mendapatkan kembali berat 
badannya, dan kekuatannya bahkan melebihi levelnya ketika 
pertama kali memasuki pencarian. 


Meskipun tidak ada tandingannya dengan mereka yang terlahir 


Mereka tidak tahu bagaimana Pegasus melakukannya, tetapi dia 
sebenarnya telah mengunduh versi lengkap dan bahkan 
mempublikasikannya. 


Harus diketahui bahwa ini bukan saatnya para pemain masih ragu- 
ragu setelah menerima informasi tentang dugaan prank. 
Kemungkinan besar, tidak satu pun dari seratus orang yang masuk 
ke situs web itu. Namun, kali ini.., pegasus telah mengumumkan 
identitas para pemain di forum para pemain. Terlebih lagi, itu pada 
saat yang genting. 


Meskipun jumlah posting di forum tidak melebihi jumlah di akhir 
putaran pertama perang proxy, semua orang tahu betul bahwa 
jumlah orang yang online saat ini pasti yang tertinggi sejak 
pembentukan forum. Namun, banyak orang memiliki keraguan, 
dengan kata lain, tidak dapat dihindari bahwa identitas para 
pemain akan bocor kali ini. 


Sementara Zhang Heng masih membaca posting, teleponnya sudah 
berdering tanpa henti. 


Di sisi lain, presiden Arc of light, benteng Februari, juga 
dibangunkan dari tidurnya oleh panggilan telepon sebelumnya. Dia 
mencium dahi istrinya, yang juga dibangunkan oleh panggilan 
telepon, dan berkata, “Tidak apa-apa. Kembali tidur. Ini hanya 
masalah kecil di tempat kerja. Aku akan kembali setelah aku 
selesai.” 


“Oke. Kamu juga harus menjaga kesehatanmu.” Istri yang dikepung 
Februari tidak membuka matanya. Dia berbalik dan memeluk 
bantal yang dikepung Februari, terus tidur. Sementara itu, Februari 
yang dikepung dengan lembut mendorong pintu terbuka dan pergi 
ke ruang belajar di lantai dua. 


Dia baru saja menyalakan komputernya dan mendengarkan eselon 
atas dari serikat melaporkan kepadanya tentang langkah-langkah 


tanggapan saat ini. Dia juga melihat pernyataan bersama yang 
dikeluarkan oleh tiga guild. Pada saat yang sama, kelompok kerja 
masih menilai sejauh mana dan dampak dari daftar yang bocor. 


Seperti yang diharapkan dari eksekutif terkuat di tiga guild besar. 
Bahkan setelah menghadapi keadaan darurat yang begitu serius, 
setidaknya, manajemen mampu menjaga ketenangan mereka dan 
menjalankan pekerjaan mereka dengan tertib, bahkan deklarasi 
bersama sebelumnya telah ditulis oleh light arc. Pada saat yang 
sama, busur cahaya telah menghubungi dua guild lainnya untuk 
menandatangani nama mereka. Baru setelah itu mereka bisa merilis 
deklarasi sesegera mungkin dan menggunakan kecepatan tercepat 
untuk menenangkan emosi para pemain. 


Bahkan seseorang yang ketat seperti pengepungan Februari tidak 
dapat menemukan satu kesalahan pun di dalamnya. Namun, dia 
memiliki hal lain yang harus dilakukan. Sebagai pemimpin salah 
satu dari tiga guild besar, arc of light.., februari pengepungan perlu 
berpikir lebih mendalam tentang konsekuensi dari masalah ini. Dia 
sendiri adalah seorang pengusaha sukses. Tentu saja, dia tidak akan 
merasa seperti langit jatuh seperti pemain biasa. Dia juga tahu 
bahwa bahaya sering datang bersamaan dengan peluang, apakah itu 
berkah atau kutukan, terkadang hanya bergantung pada respons 
dan tindakan manajer. 


Pengepungan Februari memikirkan bagaimana busur cahaya akan 
mendapat untung dari krisis ini. Dia tidak berharap bahwa posisi 
teratas akan diganti. Dia mengerutkan kening. 


Forum pemain dipimpin oleh tiga guild besar. Jadi, ada tiga super 
moderator. Ada juga beberapa pengurus. Dengan kata lain, ketiga 
guild semua dapat mengelola pos, sementara itu, pos teratas baru 
telah dikirim oleh Pegasus. Dengan kata lain, tindakan sayap perak. 


Pengepungan Februari membuka pos, tetapi bahkan dengan 
pengendalian dirinya, ekspresinya tidak bisa tidak berubah. Dia 
segera menghubungi salah satu moderator, Swordfish, dan bertanya 


dengan ekspresi gelap, “Apa artinya ini?” “Tanyakan pada sayap 
perak apa artinya.” 


Swordfish bisa mendengar sedikit kemarahan dalam nada 
pengepungan Februari. Dia juga membaca Pegasus'Grazy Post. 
Semakin banyak dia membaca, semakin banyak keringat dingin 
yang keluar di punggungnya. Dia tahu dari mana kemarahan 
pengepungan Februari berasal.., sebelum dia bisa meletakkan 
telepon, dia mendengar suara tembakan dari ujung yang lain. 
Jantungnya mengikuti tembakan dan naik ke tenggorokannya. 


Bab 1215 Melawan Angin 


Sudah lewat jam 12 pagi, tetapi jumlah pemain di forum masih 
cukup tinggi. 


Karena identitas asli mereka telah terungkap, suasana di forum 
menjadi sangat tegang.Namun, setelah tiga guild besar merilis 
pernyataan bersama mereka, situasinya sedikit membaik.Mengingat 
situs misterius itu hanya ada untuk waktu yang singkat, dan tidak 
ada tombol unduh pada formulir, banyak orang masih merasa 
bahwa mereka beruntung, ini terutama berlaku untuk para pemain 
biasa yang tidak terkenal.Mereka merasa bahwa jika mereka tidak 
terlalu beruntung, tidak ada yang akan memperhatikan mereka. 


Selain peringatan dari tiga guild besar, memang ada banyak pemain 
yang berfantasi bahwa kejadian ini tidak akan mempengaruhi 
kehidupan normal mereka. 


Namun, tidak ada yang menyangka bahwa dalam waktu kurang 
dari sepuluh menit, pernyataan bersama dari tiga guild besar yang 
akan melindungi pemain biasa akan hilang. 


Sebagai gantinya adalah pos teratas lainnya. 


Judul: masuk dan lihatlah 


Poster: Pegasus 


Isi: Saya tahu banyak orang yang merasa khawatir dan panik saat 
ini.Saya dapat memahami perasaan ini karena saya mengalami era 
kegelapan itu, periode sejarah berdarah yang banyak dari Anda 
tidak pernah alami.Saya ada di sana, saya adalah salah 
satunya.Saya menyaksikan jatuhnya ahli yang tak terhitung 
jumlahnya dengan mata kepala sendiri.Kematian dan kebencian 
adalah tema abadi saat itu. 


Inilah sebabnya mengapa beberapa dari kita, kemudian, 
menghabiskan begitu banyak usaha dan energi, membangun 
ketertiban di antara para pemain, dengan hati-hati menjaga 
perdamaian yang rapuh ini. 


sebuah 


Tapi sekarang adalah waktu untuk menghadapi kenyataan, teman- 
teman. 


Kita semua tahu bahwa kita dipilih karena suatu alasan. 


Sejak kami bergabung dengan game misterius ini, tidak ada jalan 
untuk kembali.Persaingan adalah tema abadi dunia ini.Beberapa 
orang mungkin ingin membantah saya, mengatakan bagaimana 
saya tahu apa yang makhluk misterius itu ingin kita lakukan. 


Ini sangat sederhana, lihat ruang bawah tanah perang proxy yang 
baru dibuka, saat permainan berlangsung, konfrontasi antar pemain 
akan terus meningkat, masing-masing dari kita adalah bidak catur, 
kita tidak punya pilihan, sebagian besar orang akhirnya akan mati, 
dan sebelum hari ini tiba, kami harus memikirkan cara untuk 
meningkatkan kekuatan kami.Hanya dengan cara ini kami dapat 


meningkatkan peluang kami untuk bertahan hidup, bahkan jika 
peluangnya kecil. 


Saya tahu, saya tahu bahwa Anda selalu melakukan hal yang sama, 
tetapi itu tidak cukup.Ada beberapa hal yang orang-orang dari guild 
besar tidak akan memberitahumu.Sayap Perak saya pernah menjadi 
anggota mereka, tetapi Anda semua tahu bahwa, karena rangkaian 
peristiwa baru-baru ini, kekuatan Sayap Perak telah sangat 
berkurang.Jadi sekarang, kita telah menjadi underdog dan perlu 
mengejar ketinggalan. 


Kemudian, izinkan saya memberi tahu Anda beberapa hal yang 
orang lain tidak akan memberi tahu Anda.Apa yang disebut 
perdamaian hanyalah konspirasi bahwa guild-guild besar telah 
bekerja sama untuk menenun, karena guild-guild besar., terutama 
guild-guild besar lama yang telah mengumpulkan cukup banyak 
keuntungan.Jadi, perdamaian adalah pilihan yang paling 
menguntungkan bagi mereka, sehingga mereka dapat 
mempertahankan keunggulan mereka sampai akhir. 


Adapun yang lain, seperti yang diunggulkan, kekacauan adalah 
satu-satunya cara untuk maju. 


Dengan badai mendekat, daripada bersembunyi di mana-mana, 
akan lebih baik melawan angin! 


Pegasus mengakhiri pidatonya di sini, membagikannya dengan para 
pemain lainnya. 


Banyak pemain tidak bisa tidak mulai mengutuk bahkan sebelum 
mereka selesai membaca posting.Ini karena Pegasus jelas berusaha 
membuat semua orang kembali ke era sebelumnya untuk saling 
membunuh dalam ketakutan.Ini adalah sesuatu yang sebagian besar 
pemain tidak bisa terima, ini terutama bagi mereka yang memiliki 
keluarga.Namun, hal yang benar-benar meledakkan forum itu 
sebenarnya adalah formulir yang dilampirkan pada postingan 


Pegasus. 


Ketika seseorang mengkliknya, mereka terkejut menemukan bahwa 
ini adalah formulir yang telah beredar di situs web misterius itu. 


Mereka tidak tahu bagaimana Pegasus melakukannya, tetapi dia 
sebenarnya telah mengunduh versi lengkap dan bahkan 
mempublikasikannya. 


Harus diketahui bahwa ini bukan saatnya para pemain masih ragu- 
ragu setelah menerima informasi tentang dugaan 
prank.Kemungkinan besar, tidak satu pun dari seratus orang yang 
masuk ke situs web itu.Namun, kali ini., pegasus telah 
mengumumkan identitas para pemain di forum para 
pemain.Terlebih lagi, itu pada saat yang genting. 


Meskipun jumlah posting di forum tidak melebihi jumlah di akhir 
putaran pertama perang proxy, semua orang tahu betul bahwa 
jumlah orang yang online saat ini pasti yang tertinggi sejak 
pembentukan forum.Namun, banyak orang memiliki keraguan, 
dengan kata lain, tidak dapat dihindari bahwa identitas para 
pemain akan bocor kali ini. 


Sementara Zhang Heng masih membaca posting, teleponnya sudah 
berdering tanpa henti. 


Di sisi lain, presiden Arc of light, benteng Februari, juga 
dibangunkan dari tidurnya oleh panggilan telepon sebelumnya.Dia 
mencium dahi istrinya, yang juga dibangunkan oleh panggilan 
telepon, dan berkata, “Tidak apa-apa.Kembali tidur.Ini hanya 
masalah kecil di tempat kerja.Aku akan kembali setelah aku 
selesai.” 


“Oke.Kamu juga harus menjaga kesehatanmu.” Istri yang dikepung 
Februari tidak membuka matanya.Dia berbalik dan memeluk bantal 


yang dikepung Februari, terus tidur.Sementara itu, Februari yang 
dikepung dengan lembut mendorong pintu terbuka dan pergi ke 
ruang belajar di lantai dua. 


Dia baru saja menyalakan komputernya dan mendengarkan eselon 
atas dari serikat melaporkan kepadanya tentang langkah-langkah 
tanggapan saat ini.Dia juga melihat pernyataan bersama yang 
dikeluarkan oleh tiga guild.Pada saat yang sama, kelompok kerja 
masih menilai sejauh mana dan dampak dari daftar yang bocor. 


Seperti yang diharapkan dari eksekutif terkuat di tiga guild 
besar.Bahkan setelah menghadapi keadaan darurat yang begitu 
serius, setidaknya, manajemen mampu menjaga ketenangan mereka 
dan menjalankan pekerjaan mereka dengan tertib, bahkan deklarasi 
bersama sebelumnya telah ditulis oleh light arc.Pada saat yang 
sama, busur cahaya telah menghubungi dua guild lainnya untuk 
menandatangani nama mereka.Baru setelah itu mereka bisa merilis 
deklarasi sesegera mungkin dan menggunakan kecepatan tercepat 
untuk menenangkan emosi para pemain. 


Bahkan seseorang yang ketat seperti pengepungan Februari tidak 
dapat menemukan satu kesalahan pun di dalamnya.Namun, dia 
memiliki hal lain yang harus dilakukan.Sebagai pemimpin salah 
satu dari tiga guild besar, arc of light., februari pengepungan perlu 
berpikir lebih mendalam tentang konsekuensi dari masalah ini.Dia 
sendiri adalah seorang pengusaha sukses.Tentu saja, dia tidak akan 
merasa seperti langit jatuh seperti pemain biasa.Dia juga tahu 
bahwa bahaya sering datang bersamaan dengan peluang, apakah itu 
berkah atau kutukan, terkadang hanya bergantung pada respons 
dan tindakan manajer. 


Pengepungan Februari memikirkan bagaimana busur cahaya akan 
mendapat untung dari krisis ini.Dia tidak berharap bahwa posisi 
teratas akan diganti.Dia mengerutkan kening. 


Forum pemain dipimpin oleh tiga guild besar.Jadi, ada tiga super 
moderator.Ada juga beberapa pengurus.Dengan kata lain, ketiga 


guild semua dapat mengelola pos, sementara itu, pos teratas baru 
telah dikirim oleh Pegasus.Dengan kata lain, tindakan sayap perak. 


Pengepungan Februari membuka pos, tetapi bahkan dengan 
pengendalian dirinya, ekspresinya tidak bisa tidak berubah.Dia 
segera menghubungi salah satu moderator, Swordfish, dan bertanya 
dengan ekspresi gelap, “Apa artinya ini?” “Tanyakan pada sayap 
perak apa artinya.” 


Swordfish bisa mendengar sedikit kemarahan dalam nada 
pengepungan Februari.Dia juga membaca Pegasus'Crazy 
Post.Semakin banyak dia membaca, semakin banyak keringat 
dingin yang keluar di punggungnya.Dia tahu dari mana kemarahan 
pengepungan Februari berasal., sebelum dia bisa meletakkan 
telepon, dia mendengar suara tembakan dari ujung yang 
lain.Jantungnya mengikuti tembakan dan naik ke tenggorokannya. 


Ch.1216 


Bab 1216 Panci Hitam 


Setelah tembakan, Swordfish mendengar suara ponsel pengepungan 
Februari jatuh ke tanah. 


Dia merasa seolah-olah waktu telah berhenti. 


Setelah mengetahui bahwa ada risiko identitas pemain terungkap, 
manajemen busur cahaya telah mempertimbangkan ancaman yang 
dihadapi anggota guild, terutama pemain yang lebih terkenal di 
eselon atas, keamanan pengepungan Februari tentu saja sangat 
penting. paling penting. 


Pada kenyataannya, mereka telah menghubungi tiga tujuh lautan 
bela diri. Seorang ahli peringkat kaisar telah pergi untuk 
melindungi kota pengepungan Februari. Selain itu, kota 
pengepungan Februari juga merupakan ahli peringkat kaisar. 
Praktis tidak mungkin bagi seorang pemburu untuk datang dan 
menggerogoti tulang yang begitu keras. 


Namun, Swordfish tidak mengharapkan hal yang tidak terduga 
terjadi lebih cepat dari yang dia bayangkan. Baru setengah jam 
sejak situs misterius itu muncul, dan Pegasus baru memposting 
kurang dari tiga menit yang lalu, seseorang telah bergerak melawan 
pemimpin guild Light Arc! 


Bagaimanapun, itu adalah pemimpin guild pengepungan Februari, 
pemimpin dari tiga guild besar! Pakar peringkat ketiga di babak 
pertama perang proxy! 


Meskipun banyak orang mengejek pengepungan Februari yang 
diambil alih oleh Beta dan Simon pada menit terakhir, kebanyakan 
orang hanya merasa cemburu. Lagi pula, selain beta dan Simon.., di 
bawah mereka ada sekelompok ahli busur cahaya yang dipimpin 
oleh pengepungan Februari. Kekuatan pengepungan Februari dan 
busur cahaya terlihat jelas. 


Oleh karena itu, bahkan jika kekacauan benar-benar datang, 
pengepungan Februari dan busur cahayanya tidak akan menjadi 
yang pertama menderita. Sebaliknya, ada kemungkinan besar 
mereka akan tertawa terakhir. 


Namun, prasyarat untuk semua ini adalah bahwa pengepungan 
Februari tidak mati di awal. Bahkan busur cahaya, yang memiliki 
kekuatan eksekutif yang kuat, tidak dipenggal pada saat itu tiba. 


Swordfish sangat jelas bahwa meskipun light arc memiliki banyak 
talenta saat ini, bertindak seolah-olah itu adalah pemimpin dari tiga 
guild besar, selain membuat beberapa keputusan penting, 
manajemen pengepungan Februari juga pada dasarnya 
mendelegasikan wewenang kepada mereka. Namun, ikan todak 
jelas bukan orang yang bisa dibuang, perkembangan pesat light arc 
selama dua tahun terakhir tidak lepas dari sikapnya yang terbuka 
dan toleran. Akibatnya, banyak ahli yang ditariknya juga sangat 
individualistis. Hanya pengepungan Februari yang bisa menekan 
mereka. 


Oleh karena itu, situasi busur cahaya kehilangan pengepungan 
Februari berbeda dari situasi sayap perak kehilangan mantan 
pemimpin serikatnya. Setelah Silver Wing kehilangan mantan 
pemimpin guildnya, Pegasus mengambil alih. Meskipun 
kekuatannya telah mengalami beberapa kerusakan, itu sebenarnya 
tidak mengalami cedera serius, oleh karena itu, ikan todak tidak 
benar-benar memahami maksud di balik pos Pegasus. Dan begitu 
busur cahaya kehilangan pengepungan Februari, itu akan benar- 
benar berada dalam krisis hidup dan mati. Para ahli itu tidak akan 
tunduk satu sama lain, dan mereka pasti ingin menjadi pemimpin 


dengan kekuatan surgawi, ia sudah dianggap sebagai keajaiban di 
antara kerumunan biasa. 


“Mengapa kamu datang menemui saya saat itu?” tanya bajak laut 
tua itu. 


“Singa Laut awalnya milikmu. Rothko adalah anggota awak tertua 
di kapal. Anda harus mengenalnya dengan baik, bukan? ” 


“Oh, rubah tua itu? Dia mungkin bukan orang yang memiliki 
banyak prinsip, tetapi keterampilan berlayarnya cukup bagus, harus 
saya katakan. Anda tidak akan pernah menemukan bosun yang 
lebih baik di seluruh Nassau, ”kata Frazer yang bijaksana. 


“Ah, aku sangat merindukan saat-saat itu. Ada satu kali ini, kami 
bertemu pemburu bajak laut dan kami dipaksa untuk menuju badai 
karena kami jauh lebih lambat dari mereka. Seandainya orang lain 
yang mengoperasikan layar, kapal itu akan hancur, dan kita semua 
akan mati. Tapi tidak! Rothko dan saya bekerja bersama untuk 
mengamankan tiang utama, dan, dengan sedikit keberuntungan, 
secara ajaib kami kembali ke Nassau dalam keadaan utuh. Saya 
hanya mengagumi beberapa orang sepanjang hidup saya, dan 
Rothko, dengan selisih paling kecil, salah satunya. Anda harus 
minum untuk keterampilan yang sangat baik dari orang itu. ” 


Perompak tua itu mengambil gelas bir di depannya. 


Zhang Heng tidak bertele-tele dan langsung melompat ke titik. 
“Apa yang harus saya lakukan untuk membuatnya mengajari saya 
keterampilan itu?” 


Perompak itu tampak terhibur. “Kamu ingin belajar berlayar? 
Mengapa?” 


“Seseorang harus selalu belajar sebanyak yang dia bisa saat dia 


guild yang baru. Perang Saudara tidak dapat dihindari, dan 
disintegrasi busur cahaya kemungkinan besar akan terjadi tepat di 
depan mata mereka. 


“Pemimpin Persekutuan, pemimpin Persekutuan? Apakah Anda 
baik-baik saja?” Pikiran Swordfish menjadi kosong. Hanya setelah 
beberapa detik dia sadar kembali dan bertanya dengan suara 
gemetar. 


Namun, ada keheningan yang mati di ujung telepon yang lain. 


Swordfish hanya bisa mendengar napasnya yang semakin cepat. 
Setelah setengah menit, dia mendengar langkah kaki mendekat. 


apakah itu kamu, pemimpin serikat?” Ikan pedang dihidupkan 
kembali dengan Harapan. 


Namun, orang itu tidak mengatakan apa-apa. Langkah kaki itu 
berhenti di depan ponsel yang terjatuh. Setelah beberapa detik, 
orang itu mengulurkan tangan, menekan layar, dan menutup 
telepon. 


Hati ikan todak terasa seperti jatuh ke dalam gudang es. Dia 
tertegun untuk waktu yang lama sebelum dia dengan panik 
mencoba menghubungi petinggi busur cahaya lainnya. Namun, jari- 
jarinya menyapu nama-nama dalam daftar kontak. Dia ingin 
memutar nomor itu, tetapi dia menarik tangannya, dia melirik 
kelompok kerja dan tidak berani mempostingnya secara langsung. 
Baru setelah dia menemukan seorang wakil ketua serikat yang juga 
setia pada kota pengepungan Februari, dia menggunakan jarinya 
yang gemetar untuk menghubungi nomor pihak lain. 


Sama seperti Swordfish dalam keadaan shock dan panik, pemimpin 
Guild Silver Wing, Pegasus, memiliki ekspresi kosong di wajahnya. 


Ketika dia melihat postingan yang dia “Tulis” telah muncul di 
forum, itu menyebabkan gelombang besar dan dikutuk oleh banyak 
pemain. Mungkin tidak ada yang mengira bahwa pemilik 
sebenarnya di balik ID itu lebih tercengang daripada orang lain. 


Dan ini bukanlah akhir. Setelah itu, pria yang mengontrol akunnya 
langsung mulai memarahi orang yang memarahinya. Pada saat 
yang sama, dia terus menyebarkan teorinya bahwa kekacauan 
adalah tangga, dan bahkan memarahi sampai naik.., dia bahkan 
mulai mengancam mereka yang berbeda pendapat, mengatakan 
bahwa tempat tinggal mereka akan segera dikunjungi oleh orang- 
orang. sayap perak. Pegasus sangat marah sehingga seluruh 
tubuhnya gemetar. 


dulu 


Ini benar-benar konyol!!! 


Akunnya telah dicuri, dan itu harus pada saat yang kritis! Pihak lain 
telah menggunakan akunnya untuk memposting postingan seperti 
itu, mengungkapkan semua identitas dan informasi pemain. Tak 
perlu dikatakan, hutang ini sekarang disalahkan padanya. 


Bagaimanapun, Pegasus adalah pemimpin guild dari sebuah guild. 
Bahkan jika visi dan pengetahuannya tidak dapat dibandingkan 
dengan kota pengepungan Februari, itu pasti jauh lebih unggul dari 
pemain lain. Dia secara alami tahu bahwa dia tidak tahan dengan 
pot besar 24k ini sama sekali, saat ini, dia sudah menjadi sasaran 
para pemain yang marah. Di masa depan, jika ada teman atau 
anggota keluarganya yang mati, dia, sebagai pembocor, pasti akan 
bertanggung jawab. 


Yang lebih parah adalah bahwa bahkan jika dia kemudian 
mengatakan bahwa akunnya telah diretas, kesalahan besar telah 
dilakukan. Belum lagi berapa banyak orang yang mau 
mempercayainya, bahkan jika apa yang dia katakan adalah 


kebenaran, melalaikan tugas tidak bisa dihindari. 


Apalagi yang membuat Pegasus muntah darah adalah postingannya 
sudah pernah diposting, tapi sebenarnya sudah di-highlight. 
Meskipun dia adalah pemimpin serikat dari Sayap Perak, dia 
biasanya sangat sibuk sehingga dia tidak memiliki energi untuk 
bermain-main di forum. Dia bukan moderator atau administrator, 
dengan kata lain, mungkin masih ada orang di antara moderator 
dan administrator yang akunnya telah diretas. 


Selain itu, Pegasus tidak mengerti berapa lama waktu telah berlalu. 
Mengapa dua administrator dan moderator lainnya tidak keluar 
untuk menghapus posting dan membiarkan postingnya 
menggantung di sana. 


Pegasus menggosok pelipisnya yang sedikit bengkak. Saat ini, dia 
hanya merasakan sakit kepala yang luar biasa. Tapi tidak peduli 
apa, dia harus segera menyebarkan berita bahwa akunnya telah 
diretas dan membuat orang-orang dengan cepat menghapus posting 
yang penuh omong kosong itu, jadi Pegasus mengangkat 
teleponnya, tetapi dia terkejut menemukan bahwa teleponnya 
kehilangan sinyal di waktu yang begitu kritis. 


Pegasus buru-buru mengubah lokasinya, tetapi situasinya tidak 
membaik. Ponselnya masih dalam keadaan tidak ada sinyal. 


Sial, apa ada yang meledakkan base station di sebelah area 
pemukiman?! 


Pegasus melebarkan matanya, tapi rasa dingin segera menyebar 
dari dadanya. Dia bertanya-tanya mengapa tidak ada seorang pun 
dari Persekutuan yang datang untuk mencarinya setelah insiden 
besar seperti itu, memungkinkan dia, pemimpin serikat, untuk 
melakukan apa pun yang dia inginkan.., sekarang sepertinya bukan 
karena tidak ada yang datang ke mencarinya, tetapi tidak ada yang 
bisa menghubunginya sama sekali. 


Jelas bahwa seseorang berkomplot melawannya, dan itu adalah 
rangkaian peristiwa. 


Pegasus tidak berani lalai. Dia dengan cepat berlari ke 
komputernya, mencoba menghubungi manajemen serikat melalui 
OO. Namun, sebelum dia sampai di sana, dia melihat komputernya 
dengan panik membuka situs web, satu demi satu, seperti solitaire. 
Hanya dalam dua hingga tiga detik, itu menutupi seluruh layarnya. 
Itu adalah pemandangan yang sangat spektakuler. 


Sial! Pegasus sangat marah. Apa latar belakang peretas di sisi lain? 
Dia sangat brutal. Dia tidak hanya meretas akunnya, tetapi telepon 
dan komputernya juga lumpuh. Pegasus tidak bisa membela dirinya 
sendiri bahkan jika dia mau, dia hanya bisa melihat saat kesalahan 
ditimpakan padanya. 


Bab 1216 Panci Hitam 


Setelah tembakan, Swordfish mendengar suara ponsel pengepungan 
Februari jatuh ke tanah. 


Dia merasa seolah-olah waktu telah berhenti. 


Setelah mengetahui bahwa ada risiko identitas pemain terungkap, 
manajemen busur cahaya telah mempertimbangkan ancaman yang 
dihadapi anggota guild, terutama pemain yang lebih terkenal di 
eselon atas, keamanan pengepungan Februari tentu saja sangat 
penting.paling penting. 


Pada kenyataannya, mereka telah menghubungi tiga tujuh lautan 
bela diri.Seorang ahli peringkat kaisar telah pergi untuk melindungi 
kota pengepungan Februari.Selain itu, kota pengepungan Februari 
juga merupakan ahli peringkat kaisar.Praktis tidak mungkin bagi 
seorang pemburu untuk datang dan menggerogoti tulang yang 


begitu keras. 


Namun, Swordfish tidak mengharapkan hal yang tidak terduga 
terjadi lebih cepat dari yang dia bayangkan.Baru setengah jam sejak 
situs misterius itu muncul, dan Pegasus baru memposting kurang 
dari tiga menit yang lalu, seseorang telah bergerak melawan 
pemimpin guild Light Arc! 


Bagaimanapun, itu adalah pemimpin guild pengepungan Februari, 
pemimpin dari tiga guild besar! Pakar peringkat ketiga di babak 
pertama perang proxy! 


Meskipun banyak orang mengejek pengepungan Februari yang 
diambil alih oleh Beta dan Simon pada menit terakhir, kebanyakan 
orang hanya merasa cemburu.Lagi pula, selain beta dan Simon., di 
bawah mereka ada sekelompok ahli busur cahaya yang dipimpin 
oleh pengepungan Februari.Kekuatan pengepungan Februari dan 
busur cahaya terlihat jelas. 


Oleh karena itu, bahkan jika kekacauan benar-benar datang, 
pengepungan Februari dan busur cahayanya tidak akan menjadi 
yang pertama menderita.Sebaliknya, ada kemungkinan besar 
mereka akan tertawa terakhir. 


Namun, prasyarat untuk semua ini adalah bahwa pengepungan 
Februari tidak mati di awal.Bahkan busur cahaya, yang memiliki 
kekuatan eksekutif yang kuat, tidak dipenggal pada saat itu tiba. 


Swordfish sangat jelas bahwa meskipun light arc memiliki banyak 
talenta saat ini, bertindak seolah-olah itu adalah pemimpin dari tiga 
guild besar, selain membuat beberapa keputusan penting, 
manajemen pengepungan Februari juga pada dasarnya 
mendelegasikan wewenang kepada mereka.Namun, ikan todak jelas 
bukan orang yang bisa dibuang, perkembangan pesat light arc 
selama dua tahun terakhir tidak lepas dari sikapnya yang terbuka 
dan toleran.Akibatnya, banyak ahli yang ditariknya juga sangat 


individualistis.Hanya pengepungan Februari yang bisa menekan 
mereka. 


Oleh karena itu, situasi busur cahaya kehilangan pengepungan 
Februari berbeda dari situasi sayap perak kehilangan mantan 
pemimpin serikatnya.Setelah Silver Wing kehilangan mantan 
pemimpin guildnya, Pegasus mengambil alih.Meskipun 
kekuatannya telah mengalami beberapa kerusakan, itu sebenarnya 
tidak mengalami cedera serius, oleh karena itu, ikan todak tidak 
benar-benar memahami maksud di balik pos Pegasus.Dan begitu 
busur cahaya kehilangan pengepungan Februari, itu akan benar- 
benar berada dalam krisis hidup dan mati.Para ahli itu tidak akan 
tunduk satu sama lain, dan mereka pasti ingin menjadi pemimpin 
guild yang baru.Perang Saudara tidak dapat dihindari, dan 
disintegrasi busur cahaya kemungkinan besar akan terjadi tepat di 
depan mata mereka. 


“Pemimpin Persekutuan, pemimpin Persekutuan? Apakah Anda 
baik-baik saja?” Pikiran Swordfish menjadi kosong.Hanya setelah 
beberapa detik dia sadar kembali dan bertanya dengan suara 
gemetar. 


Namun, ada keheningan yang mati di ujung telepon yang lain. 


Swordfish hanya bisa mendengar napasnya yang semakin 
cepat.Setelah setengah menit, dia mendengar langkah kaki 
mendekat. 


apakah itu kamu, pemimpin serikat?” Ikan pedang dihidupkan 
kembali dengan Harapan. 


Namun, orang itu tidak mengatakan apa-apa.Langkah kaki itu 
berhenti di depan ponsel yang terjatuh.Setelah beberapa detik, 
orang itu mengulurkan tangan, menekan layar, dan menutup 
telepon. 


Hati ikan todak terasa seperti jatuh ke dalam gudang es.Dia 
tertegun untuk waktu yang lama sebelum dia dengan panik 
mencoba menghubungi petinggi busur cahaya lainnya.Namun, jari- 
jarinya menyapu nama-nama dalam daftar kontak.Dia ingin 
memutar nomor itu, tetapi dia menarik tangannya, dia melirik 
kelompok kerja dan tidak berani mempostingnya secara 
langsung.Baru setelah dia menemukan seorang wakil ketua serikat 
yang juga setia pada kota pengepungan Februari, dia menggunakan 
jarinya yang gemetar untuk menghubungi nomor pihak lain. 


Sama seperti Swordfish dalam keadaan shock dan panik, pemimpin 
Guild Silver Wing, Pegasus, memiliki ekspresi kosong di wajahnya. 


Ketika dia melihat postingan yang dia “Tulis” telah muncul di 
forum, itu menyebabkan gelombang besar dan dikutuk oleh banyak 
pemain.Mungkin tidak ada yang mengira bahwa pemilik 
sebenarnya di balik ID itu lebih tercengang daripada orang lain. 


Dan ini bukanlah akhir.Setelah itu, pria yang mengontrol akunnya 
langsung mulai memarahi orang yang memarahinya.Pada saat yang 
sama, dia terus menyebarkan teorinya bahwa kekacauan adalah 
tangga, dan bahkan memarahi sampai naik., dia bahkan mulai 
mengancam mereka yang berbeda pendapat, mengatakan bahwa 
tempat tinggal mereka akan segera dikunjungi oleh orang- 
orang.sayap perak.Pegasus sangat marah sehingga seluruh 
tubuhnya gemetar. 


dulu 


Ini benar-benar konyol! 


Akunnya telah dicuri, dan itu harus pada saat yang kritis! Pihak lain 
telah menggunakan akunnya untuk memposting postingan seperti 
itu, mengungkapkan semua identitas dan informasi pemain.Tak 
perlu dikatakan, hutang ini sekarang disalahkan padanya. 


Bagaimanapun, Pegasus adalah pemimpin guild dari sebuah 
guild.Bahkan jika visi dan pengetahuannya tidak dapat 
dibandingkan dengan kota pengepungan Februari, itu pasti jauh 
lebih unggul dari pemain lain.Dia secara alami tahu bahwa dia 
tidak tahan dengan pot besar 24k ini sama sekali, saat ini, dia 
sudah menjadi sasaran para pemain yang marah.Di masa depan, 
jika ada teman atau anggota keluarganya yang mati, dia, sebagai 
pembocor, pasti akan bertanggung jawab. 


Yang lebih parah adalah bahwa bahkan jika dia kemudian 
mengatakan bahwa akunnya telah diretas, kesalahan besar telah 
dilakukan.Belum lagi berapa banyak orang yang mau 
mempercayainya, bahkan jika apa yang dia katakan adalah 
kebenaran, melalaikan tugas tidak bisa dihindari. 


Apalagi yang membuat Pegasus muntah darah adalah postingannya 
sudah pernah diposting, tapi sebenarnya sudah di- 
highlight.Meskipun dia adalah pemimpin serikat dari Sayap Perak, 
dia biasanya sangat sibuk sehingga dia tidak memiliki energi untuk 
bermain-main di forum.Dia bukan moderator atau administrator, 
dengan kata lain, mungkin masih ada orang di antara moderator 
dan administrator yang akunnya telah diretas. 


Selain itu, Pegasus tidak mengerti berapa lama waktu telah 
berlalu.Mengapa dua administrator dan moderator lainnya tidak 
keluar untuk menghapus posting dan membiarkan postingnya 
menggantung di sana. 


Pegasus menggosok pelipisnya yang sedikit bengkak.Saat ini, dia 
hanya merasakan sakit kepala yang luar biasa.Tapi tidak peduli 
apa, dia harus segera menyebarkan berita bahwa akunnya telah 
diretas dan membuat orang-orang dengan cepat menghapus posting 
yang penuh omong kosong itu, jadi Pegasus mengangkat 
teleponnya, tetapi dia terkejut menemukan bahwa teleponnya 
kehilangan sinyal di waktu yang begitu kritis. 


Pegasus buru-buru mengubah lokasinya, tetapi situasinya tidak 


membaik.Ponselnya masih dalam keadaan tidak ada sinyal. 


Sial, apa ada yang meledakkan base station di sebelah area 
pemukiman? 


Pegasus melebarkan matanya, tapi rasa dingin segera menyebar 
dari dadanya.Dia bertanya-tanya mengapa tidak ada seorang pun 
dari Persekutuan yang datang untuk mencarinya setelah insiden 
besar seperti itu, memungkinkan dia, pemimpin serikat, untuk 
melakukan apa pun yang dia inginkan., sekarang sepertinya bukan 
karena tidak ada yang datang ke mencarinya, tetapi tidak ada yang 
bisa menghubunginya sama sekali. 


Jelas bahwa seseorang berkomplot melawannya, dan itu adalah 
rangkaian peristiwa. 


Pegasus tidak berani lalai.Dia dengan cepat berlari ke komputernya, 
mencoba menghubungi manajemen serikat melalui OO.Namun, 
sebelum dia sampai di sana, dia melihat komputernya dengan panik 
membuka situs web, satu demi satu, seperti solitaire.Hanya dalam 
dua hingga tiga detik, itu menutupi seluruh layarnya.Itu adalah 
pemandangan yang sangat spektakuler. 


Sial! Pegasus sangat marah.Apa latar belakang peretas di sisi lain? 
Dia sangat brutal.Dia tidak hanya meretas akunnya, tetapi telepon 
dan komputernya juga lumpuh.Pegasus tidak bisa membela dirinya 
sendiri bahkan jika dia mau, dia hanya bisa melihat saat kesalahan 
ditimpakan padanya. 


Ch.1217 


Bab 1217 Pertama Kali Di Tanah Hijau 


Setelah memahami apa yang terjadi, Zhang Heng dan Shen Xixi 
mengubah ponsel mereka ke mode penerbangan, memblokir 
sementara semua pesan dan panggilan masuk. 


Tentu saja, dia masih memperhatikan perkembangan di forum. 
Zhang Heng telah memperhatikan bahwa kegembiraan Pegasus 
sedikit tidak normal, dan nada serta gayanya benar-benar berbeda 
dari sebelumnya, oleh karena itu, dia juga curiga bahwa orang di 
balik akun tersebut bukanlah Pegasus yang asli. Namun, Zhang 
Heng sedikit terkejut bahwa orang dari sayap perak tidak keluar 
untuk mengklarifikasi hal-hal setelah sekian lama. 


Selain itu, berita bahwa Pemimpin Guild of light arc, pengepungan 
Februari, telah terbunuh mulai menyebar di forum satu demi satu. 
Untuk sesaat, semua orang dalam bahaya. Bahkan dengan kekuatan 
busur cahaya, itu masih tidak dapat melindungi pemimpin 
guildnya, situasi pemain lain bisa dibayangkan 


Jarang bagi Zhang Heng untuk tidak perlu khawatir tentang 
keselamatannya sendiri untuk saat ini. Dia sudah berada di 
Kopenhagen, dan dia akan naik pesawat ke Greenland. Ketika saat 
itu tiba, mungkin tidak akan ada pemain lain dalam jarak seribu 
mil, dapat dikatakan bahwa ada beberapa orang beruntung yang 
berada di luar pusaran ketika insiden itu terjadi. Kalau tidak, 
dengan nama Simon, jumlah orang yang mengincarnya pasti tidak 
akan kurang dari jumlah orang yang mengincar pengepungan 
Februari. 


Meskipun pengepungan Februari tidak tampak seperti reaksi 
berantai yang tiba-tiba, itu lebih seperti operasi pemenggalan 


masih muda, kan?” 


Frazer menyeringai. “Jadi, kau akan membujukku dengan semua 
omong kosong ini?” Dia menurunkan pisau dan garpu dan menatap 
Zhang Heng dengan mata kosong. Hanya setelah beberapa saat dia 
melanjutkan. 


“Tampaknya kamu beruntung hari ini. Saya menemukan diri saya 
dalam sedikit masalah baru-baru ini. Jika Anda dapat membantu 

saya menyelesaikan masalah saya, saya tidak keberatan memberi 

tahu Anda cara membuat Rothko lebih patuh. ” 


“Apa itu?” 


“Ada orang bodoh bernama Yakub di kota. Dia baru saja mencuri 
sekantong mutiara hitam dari saya sore ini. Jika Anda bisa, 
temukan dia dalam setengah hari dan dapatkan kembali mutiara 
saya. Saya akan memenuhi persyaratan Anda kalau begitu. ” 


“Kedengarannya adil bagiku,” kata Zhang Heng sambil berdiri. 


“Oh, aku hampir lupa menyebutkan bahwa aku mempekerjakan 
pria lain. Dia memulai satu jam lebih awal darimu, jadi aku hanya 
bisa berharap yang terbaik untukmu. ” 


Zhang Heng meninggalkan kedai minuman. 


Ketika dia melangkah keluar, dia melihat sekelompok anak-anak 
bermain-main di pinggir jalan. Ketika penjual makanan melewati 
mereka, beberapa dari mereka berpura-pura bertengkar. Penjual itu 
mengalihkan perhatiannya sementara yang terkecil di antara 
mereka menyelipkan tangannya yang kecil ke dalam saku penjual 


kepala yang telah lama direncanakan, untuk berkoordinasi dengan 
pelepasan informasi identitas untuk mendorong emosi para pemain 
yang sudah cemas ke ekstrem dan menyebarkan kekacauan. , Zhang 
Heng harus mengakui bahwa dalang di balik semua ini hanyalah 
salah satu dari serangkaian pengaturan, pikirannya jernih. 


Zhang Heng mencium aroma yang familiar. 


Loki, dewa kebohongan dan lelucon, jelas terlibat dalam hal ini. 
Jika tidak ada yang salah, semua rencana dan pengaturan ini 
adalah hasil karyanya. 


Loki sudah memiliki banyak prioritas. Sebelumnya, agennya, 
wanita berkacamata hitam, telah bermitra dengan tiga guild besar 
di pelelangan. Sekarang, itu hanya replay dari masa depan. 
Meskipun Loki sudah dibunuh oleh Zhang Heng di penjara bawah 
tanah sebelumnya.., namun, rencana yang dia tinggalkan masih 
dijalankan dengan setia oleh seseorang. 


Zhang Heng tahu bahwa suatu hari, dia mungkin juga harus 
menghadapi orang ini. Namun, bagaimanapun juga, itu adalah 
sesuatu yang akan terjadi setelah dia kembali ke negaranya. Saat 
ini, dia harus memusatkan perhatiannya kembali pada perjalanan 
ke Greenland ini, ini adalah sesuatu yang telah dia persiapkan sejak 
lama. Sekarang perjalanan sudah dilakukan, harus ada hasilnya. 


Segera, Zhang Heng menyelesaikan penerbangan lanjutannya di 
Kopenhagen. Dia naik penerbangan Greenland Airlines dan terbang 
ke Bandara Konkruswager. Ini adalah salah satu dari dua bandara 
sipil Greenland, dan juga merupakan hub internasional Greenland 
Airlines, banyak pengunjung Greenland membuat pemberhentian 
pertama mereka di sini. 


Namun, bahkan di Greenland, yang tidak terlalu cocok untuk 
tempat tinggal manusia, tempat ini sangat sunyi. Beberapa dekade 
yang lalu, tempat yang berarti “The Great Fjord” ini masih berupa 


tanah tak bertuan, karena cukup jauh dari pantai, tidak mudah 
terpengaruh cuaca, sehingga dipilih sebagai Bandara. Meski begitu, 
hanya sekitar 500 orang yang tinggal di daerah ini sekarang. 


Pesawat itu mendarat di lembah yang sunyi. Sejauh mata 
memandang, itu dikelilingi oleh pegunungan terus menerus. 
Kadang-kadang, ada sepetak kecil vegetasi hijau yang bertahan dari 
cuaca dingin dan angin dingin, dengan keras kepala mengakar di 
antara pasir dan bebatuan. 


Beberapa bungalow pendek berwarna merah dan biru di dekat 
landasan pacu pada dasarnya adalah semua bangunan bandara. 


Zhang Heng mengikuti beberapa turis Eropa yang sedang berlibur. 
Mereka pun turun dari pesawat. 


Greenland memang sebuah pulau yang terletak di Lingkaran Arktik. 
Meskipun sekarang musim panas, suhunya hanya sekitar tujuh atau 
delapan derajat di wilayah tengah dan barat Conklas Wager. Lebih 
jauh ke utara, suhu akan lebih rendah. 


Setelah Zhang Heng turun dari pesawat, dia mengalihkan ponselnya 
kembali dari mode penerbangan ke mode normal. Namun, dia 
membuat panggilan yang tidak dikenal dan menolak untuk 
menjawab pesan. Begitu dia meninggalkan bandara, dia menerima 
telepon dari Songjia, yang terakhir adalah pemandu yang dia sewa 
untuk perjalanan ke Greenland ini. Di resumenya, dia adalah 
seorang mahasiswa, dan dia menggunakan waktu luangnya untuk 
melakukan pekerjaan sambilan untuk mendapatkan uang. 


“Halo, saya melihat bahwa penerbangan Anda telah mendarat. 
Bagaimana itu? Di mana kamu sekarang?” Di ujung telepon yang 
lain, Songjia berkata dengan sopan dalam bahasa Mandarin. 


“Aku sudah meninggalkan bandara.” 


“Betulkah? Lalu bisakah kamu melihatku? Saya memakai mantel 
biru di sebelah SUV merah, "kata Song Jia sambil melambaikan 
tangannya. 


“Oke, aku melihatmu. Aku akan segera ke sana.” 


Zhang Heng menutup telepon dan berjalan ke Song Jia dengan 
kopernya. 


Keduanya sudah bertukar foto lebih dari sebulan yang lalu, jadi 
mereka tidak asing dengan penampilan satu sama lain. Namun, 
Zhang Heng harus mengakui bahwa lagu Jia tampak lebih indah 
daripada di foto, karena darah campuran memungkinkannya 
mewarisi keunggulan berbagai ras, fitur wajahnya cukup indah. 
Pada saat yang sama, dia tidak selembut dulu. Jangka panjang sinar 
matahari telah membuat kulitnya terlihat sangat sehat. Satu- 
satunya kekurangan dalam kecantikannya mungkin adalah bintik- 
bintik di pipinya. Namun, hanya dengan melihat dari dekat 
seseorang dapat melihat mereka. Oleh karena itu, penampilan 
Songjia pasti layak disebut cantik. 


“Selamat datang di Tanah Hijau. Saya harap Anda bisa jatuh cinta 
dengan pulau yang indah ini.” 


Gadis itu memeluk Zhang Heng dengan murah hati. 


“Senang bertemu denganmu,” kata Zhang Heng. Dia meletakkan 
koper besar di tangannya di atap SUV. Namun, ketika Songjia 
dengan antusias ingin meletakkan barang bawaan yang dibawanya 
di kursi belakang, Zhang Heng dengan sopan menolak, tidak hanya 
berisi paspor dan sejumlah uang tunai, tetapi juga berisi alat peraga 
permainan yang dapat didaftarkan. 


“Aku akan mengambil tas ini sendiri.” 


“Baiklah, kita masih agak jauh dari Nuke. Saya hanya ingin 
membuat perjalanan Anda senyaman mungkin. ”Songjia melihat 
bahwa Zhang Heng tampaknya tidak berniat meletakkan barang 
bawaan di kursi belakang, jadi dia tidak memaksa, dia membuka 
pintu mobil dan duduk di kursi pengemudi. kursi. 


Di sisi lain, Zhang Heng juga masuk ke mobil. Namun, Song Jia 
membutuhkan waktu untuk menyalakan mesin, jadi dia berkata 
dengan sedikit malu, “Saya meminjam mobil ini dari seorang 
teman. Ini khusus digunakan sebagai panduan untuk perjalanan ini, 
jadi saya mungkin tidak terlalu terbiasa mengendarainya.” 


“Ya, saya ingat Anda mengatakan kepada saya bahwa menjadi 
pemandu adalah membeli mobil bekas untuk dikendarai, 


Baik?” 


“Betul sekali. Greenland sebenarnya sangat besar, dan merupakan 
pulau terbesar di dunia. Karena saya harus melakukan penelitian 
dan menulis makalah, terkadang saya harus berkeliling pulau. Jika 
saya bisa mendapatkan mobil, itu akan jauh lebih nyaman. 
Sejujurnya, saya sudah mengincarnya, dan saya sudah 
menegosiasikan harganya dengan pemiliknya. Saya hanya 
menunggu uangnya ada di tempatnya.” 


Begitu lagu Jia menyebutkan mobil yang akan dia dapatkan, dia 
menjadi bersemangat. Pertama, dia memberi tahu Zhang Heng 
tentang mobil yang telah dia pilih, dan kemudian dia berbicara 
tentang penduduk asli yang ramah di pulau itu, kemudian, dia 
memperluas fitur hiburan dan makanan di sini, sepenuhnya 
membuka percakapan. 
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Setelah memahami apa yang terjadi, Zhang Heng dan Shen Xixi 


mengubah ponsel mereka ke mode penerbangan, memblokir 
sementara semua pesan dan panggilan masuk. 


Tentu saja, dia masih memperhatikan perkembangan di 
forum.Zhang Heng telah memperhatikan bahwa kegembiraan 
Pegasus sedikit tidak normal, dan nada serta gayanya benar-benar 
berbeda dari sebelumnya, oleh karena itu, dia juga curiga bahwa 
orang di balik akun tersebut bukanlah Pegasus yang asli.Namun, 
Zhang Heng sedikit terkejut bahwa orang dari sayap perak tidak 
keluar untuk mengklarifikasi hal-hal setelah sekian lama. 


Selain itu, berita bahwa Pemimpin Guild of light arc, pengepungan 
Februari, telah terbunuh mulai menyebar di forum satu demi 
satu.Untuk sesaat, semua orang dalam bahaya.Bahkan dengan 
kekuatan busur cahaya, itu masih tidak dapat melindungi pemimpin 
guildnya, situasi pemain lain bisa dibayangkan 


Jarang bagi Zhang Heng untuk tidak perlu khawatir tentang 
keselamatannya sendiri untuk saat ini.Dia sudah berada di 
Kopenhagen, dan dia akan naik pesawat ke Greenland.Ketika saat 
itu tiba, mungkin tidak akan ada pemain lain dalam jarak seribu 
mil, dapat dikatakan bahwa ada beberapa orang beruntung yang 
berada di luar pusaran ketika insiden itu terjadi.Kalau tidak, dengan 
nama Simon, jumlah orang yang mengincarnya pasti tidak akan 
kurang dari jumlah orang yang mengincar pengepungan Februari. 


Meskipun pengepungan Februari tidak tampak seperti reaksi 
berantai yang tiba-tiba, itu lebih seperti operasi pemenggalan 
kepala yang telah lama direncanakan, untuk berkoordinasi dengan 
pelepasan informasi identitas untuk mendorong emosi para pemain 
yang sudah cemas ke ekstrem dan menyebarkan kekacauan., Zhang 
Heng harus mengakui bahwa dalang di balik semua ini hanyalah 
salah satu dari serangkaian pengaturan, pikirannya jernih. 


Zhang Heng mencium aroma yang familiar. 


Loki, dewa kebohongan dan lelucon, jelas terlibat dalam hal ini.Jika 
tidak ada yang salah, semua rencana dan pengaturan ini adalah 
hasil karyanya. 


Loki sudah memiliki banyak prioritas.Sebelumnya, agennya, wanita 
berkacamata hitam, telah bermitra dengan tiga guild besar di 
pelelangan.Sekarang, itu hanya replay dari masa depan.Meskipun 
Loki sudah dibunuh oleh Zhang Heng di penjara bawah tanah 
sebelumnya., namun, rencana yang dia tinggalkan masih dijalankan 
dengan setia oleh seseorang. 


Zhang Heng tahu bahwa suatu hari, dia mungkin juga harus 
menghadapi orang ini.Namun, bagaimanapun juga, itu adalah 
sesuatu yang akan terjadi setelah dia kembali ke negaranya.Saat ini, 
dia harus memusatkan perhatiannya kembali pada perjalanan ke 
Greenland ini, ini adalah sesuatu yang telah dia persiapkan sejak 
lama.Sekarang perjalanan sudah dilakukan, harus ada hasilnya. 


Segera, Zhang Heng menyelesaikan penerbangan lanjutannya di 
Kopenhagen.Dia naik penerbangan Greenland Airlines dan terbang 
ke Bandara Konkruswager.Ini adalah salah satu dari dua bandara 
sipil Greenland, dan juga merupakan hub internasional Greenland 
Airlines, banyak pengunjung Greenland membuat pemberhentian 
pertama mereka di sini. 


Namun, bahkan di Greenland, yang tidak terlalu cocok untuk 
tempat tinggal manusia, tempat ini sangat sunyi.Beberapa dekade 
yang lalu, tempat yang berarti “The Great Fjord” ini masih berupa 
tanah tak bertuan, karena cukup jauh dari pantai, tidak mudah 
terpengaruh cuaca, sehingga dipilih sebagai Bandara.Meski begitu, 
hanya sekitar 500 orang yang tinggal di daerah ini sekarang. 


Pesawat itu mendarat di lembah yang sunyi.Sejauh mata 
memandang, itu dikelilingi oleh pegunungan terus 
menerus.Kadang-kadang, ada sepetak kecil vegetasi hijau yang 
bertahan dari cuaca dingin dan angin dingin, dengan keras kepala 
mengakar di antara pasir dan bebatuan. 


Beberapa bungalow pendek berwarna merah dan biru di dekat 
landasan pacu pada dasarnya adalah semua bangunan bandara. 


Zhang Heng mengikuti beberapa turis Eropa yang sedang 
berlibur.Mereka pun turun dari pesawat. 


Greenland memang sebuah pulau yang terletak di Lingkaran 
Arktik.Meskipun sekarang musim panas, suhunya hanya sekitar 
tujuh atau delapan derajat di wilayah tengah dan barat Conklas 
Wager.Lebih jauh ke utara, suhu akan lebih rendah. 


Setelah Zhang Heng turun dari pesawat, dia mengalihkan ponselnya 
kembali dari mode penerbangan ke mode normal.Namun, dia 
membuat panggilan yang tidak dikenal dan menolak untuk 
menjawab pesan.Begitu dia meninggalkan bandara, dia menerima 
telepon dari Songjia, yang terakhir adalah pemandu yang dia sewa 
untuk perjalanan ke Greenland ini.Di resumenya, dia adalah 
seorang mahasiswa, dan dia menggunakan waktu luangnya untuk 
melakukan pekerjaan sambilan untuk mendapatkan uang. 


“Halo, saya melihat bahwa penerbangan Anda telah 
mendarat.Bagaimana itu? Di mana kamu sekarang?” Di ujung 
telepon yang lain, Songjia berkata dengan sopan dalam bahasa 
Mandarin. 


“Aku sudah meninggalkan bandara.” 


“Betulkah? Lalu bisakah kamu melihatku? Saya memakai mantel 
biru di sebelah SUV merah, "kata Song Jia sambil melambaikan 
tangannya. 


“Oke, aku melihatmu.Aku akan segera ke sana.” 


Zhang Heng menutup telepon dan berjalan ke Song Jia dengan 


kopernya. 


Keduanya sudah bertukar foto lebih dari sebulan yang lalu, jadi 
mereka tidak asing dengan penampilan satu sama lain.Namun, 
Zhang Heng harus mengakui bahwa lagu Jia tampak lebih indah 
daripada di foto, karena darah campuran memungkinkannya 
mewarisi keunggulan berbagai ras, fitur wajahnya cukup 
indah.Pada saat yang sama, dia tidak selembut dulu.Jangka panjang 
sinar matahari telah membuat kulitnya terlihat sangat sehat.Satu- 
satunya kekurangan dalam kecantikannya mungkin adalah bintik- 
bintik di pipinya.Namun, hanya dengan melihat dari dekat 
seseorang dapat melihat mereka.Oleh karena itu, penampilan 
Songjia pasti layak disebut cantik. 


“Selamat datang di Tanah Hijau.Saya harap Anda bisa jatuh cinta 
dengan pulau yang indah ini.” 


Gadis itu memeluk Zhang Heng dengan murah hati. 


“Senang bertemu denganmu,” kata Zhang Heng.Dia meletakkan 
koper besar di tangannya di atap SUV.Namun, ketika Songjia 
dengan antusias ingin meletakkan barang bawaan yang dibawanya 
di kursi belakang, Zhang Heng dengan sopan menolak, tidak hanya 
berisi paspor dan sejumlah uang tunai, tetapi juga berisi alat peraga 
permainan yang dapat didaftarkan. 


“Aku akan mengambil tas ini sendiri.” 


“Baiklah, kita masih agak jauh dari Nuke.Saya hanya ingin 
membuat perjalanan Anda senyaman mungkin.”Songjia melihat 
bahwa Zhang Heng tampaknya tidak berniat meletakkan barang 
bawaan di kursi belakang, jadi dia tidak memaksa, dia membuka 
pintu mobil dan duduk di kursi pengemudi.kursi. 


Di sisi lain, Zhang Heng juga masuk ke mobil.Namun, Song Jia 


membutuhkan waktu untuk menyalakan mesin, jadi dia berkata 
dengan sedikit malu, “Saya meminjam mobil ini dari seorang 
teman.Ini khusus digunakan sebagai panduan untuk perjalanan ini, 
jadi saya mungkin tidak terlalu terbiasa mengendarainya.” 


“Ya, saya ingat Anda mengatakan kepada saya bahwa menjadi 
pemandu adalah membeli mobil bekas untuk dikendarai, 


Baik?” 


“Betul sekali.Greenland sebenarnya sangat besar, dan merupakan 
pulau terbesar di dunia.Karena saya harus melakukan penelitian 
dan menulis makalah, terkadang saya harus berkeliling pulau.Jika 
saya bisa mendapatkan mobil, itu akan jauh lebih 
nyaman.Sejujurnya, saya sudah mengincarnya, dan saya sudah 
menegosiasikan harganya dengan pemiliknya.Saya hanya 
menunggu uangnya ada di tempatnya.” 


Begitu lagu Jia menyebutkan mobil yang akan dia dapatkan, dia 
menjadi bersemangat.Pertama, dia memberi tahu Zhang Heng 
tentang mobil yang telah dia pilih, dan kemudian dia berbicara 
tentang penduduk asli yang ramah di pulau itu, kemudian, dia 
memperluas fitur hiburan dan makanan di sini, sepenuhnya 
membuka percakapan. 
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Songjia tidak melupakan perannya sebagai penerjemah dan 
pemandu. Sepanjang jalan, dia dengan antusias memperkenalkan 
adat dan kebiasaan lokal Greenland kepada Zhang Heng. 


Namun, reaksi yang terakhir agak membosankan. Zhang Heng 
menikmati pemandangan di luar jendela sambil mengobrol dengan 
Songjia, greenland sering dipilih sebagai “Sepuluh tempat paling 
berharga untuk dikunjungi di dunia” oleh berbagai media dan 
majalah. Bukan tanpa alasan bahwa itu adalah salah satu “tempat 
suci untuk bepergian”. 


Pulau ini memang memiliki pemandangan indah yang jarang 
terlihat di belahan dunia lain, dan mungkin karena pembangunan 
yang relatif sedikit, pemandangan alam pulau ini tetap terjaga 
keutuhannya, sebagai wilayah dengan kepadatan penduduk 
terendah di dunia, 80 persen penduduknya. pulau ini tertutup es 
dan salju, dengan rata-rata 0,02 orang per kilometer persegi. 


Bahkan, orang-orang ini biasanya berkumpul di beberapa kota. 
Oleh karena itu, untuk Greenland, tidak ada kekurangan gletser dan 
permafrost yang tidak berpenghuni. 


“Terakhir kali, kamu bilang ... kamu datang ke sini untuk ekspedisi 
ilmiah, kan? Apakah kamu sendirian, atau akankah rekan satu 
timmu datang satu demi satu?” Song Jia memperhatikan bahwa 
Zhang Heng tampaknya tidak terlalu tertarik dengan pemandangan 
dan makanan yang indah di pulau itu, jadi, dia mengubah topik 
pembicaraan. 


itu. Begitu tipu muslihat mereka berhasil, mereka bubar. 


Ini adalah Nassau, dan pencurian kecil bukanlah kejadian yang 
tidak biasa. Sejak Zhang Heng mulai menyewa pondok, dia tidak 
pernah meninggalkan sesuatu yang berharga di dalam. Setiap kali 
dia kembali dari perjalanan di laut, dia sering menangkap anak- 
anak landak tidur di tempatnya, Dewa tahu bagaimana mereka bisa 
masuk. Dia akhirnya akan kasar mereka dan membuangnya setiap 
saat. 


Tidak akan mudah menemukan pencuri mutiara di antara rimba 
penjahat, tidak ketika yang dia miliki hanyalah nama untuk sebuah 
petunjuk. 


Bab 110: 110 


“Kamu ingin belajar seni memegang belati?” Owen bertanya, 
terkejut.Mempertimbangkan bahaya ekstrim yang dihadapi 
perompak setiap kali mereka melaut, mereka kebanyakan adalah 
hedonis, hidup dari setiap hari ke hari berikutnya.Hanya sedikit 
yang membuat rencana untuk besok, itulah sebabnya Owen 
membuat titik untuk mengingatkan Zhang Heng tentang apa yang 
akan dia hadapi. 


“Itu bukan sesuatu yang bisa kamu ambil dalam dua getar.Butuh 
setidaknya satu atau dua bulan yang baik sebelum Anda melihat 
hasil sama sekali, belum lagi bahwa latihannya sangat 
monoton.Apakah Anda sudah tidak pandai menggunakan senjata? 
Mengapa belajar bagaimana menggunakan belati? “ 


“Aku mengerikan dalam pertempuran jarak dekat, dan flintlock 
hanya bisa menembakkan satu peluru pada satu waktu.Reload 
adalah rasa sakit.Saya tidak ingin berdiri dan menonton dari 
samping setiap kali saya melepaskan tembakan.Dalam hal apa pun, 
saya dapat membela diri jika saya belajar pagar.” 


“Tidak, aku sendirian.” 


Zhang Heng memalingkan muka dari pegunungan di luar jendela. 


“Sendiri? Untuk menyelesaikan semua misi ilmiah?” Song Jia 
mencengkeram kemudi, matanya melebar, “Uh... Aku tidak ingin 
terlihat seperti orang yang sibuk, terutama karena kita baru 
bertemu kurang dari satu jam. Namun, karena ada banyak daerah 
tak berpenghuni di pulau itu, banyak penjelajah datang ke sini 
untuk menjelajah setiap tahun. 


“Namun, sejauh yang saya tahu, hampir tidak ada ekspedisi solo 
karena Anda harus menghadapi berbagai situasi rumit di jalan. 
Beberapa kesulitan hanya dapat diatasi oleh pasangan. Jadi, jika 
Anda benar-benar ingin menjelajah, mungkin saya bisa 
memperkenalkan Anda kepada beberapa mitra. Nuke juga memiliki 
klub yang didirikan oleh para penjelajah. Di sana, Anda dapat 
menemukan mitra yang memiliki tujuan yang sama dengan 
Anda...” 


“Saya terbiasa bepergian sendiri,” Zhang Heng menyela Songjia. Dia 
berhenti sejenak sebelum menambahkan, “Juga... Tidak perlu 
terburu-buru melakukan ekspedisi. Ketika kita mencapai Nuke, saya 
ingin Anda membantu saya menemukan dua orang.” 


“Temukan orang? Apakah kamu punya teman di Greenland?” 
Songjia bertanya dengan heran. 


“Tidak, saya mengatakan di email bahwa saya di sini untuk 
ekspedisi ilmiah, tetapi lebih tepatnya, saya di sini untuk ekspedisi 
ilmiah yang terjadi 18 tahun yang lalu.” 


Karena dia sudah tiba di Greenland, Zhang Heng tidak 
menyembunyikan apa pun lagi. Selain itu, dia masih membutuhkan 
lagu JIA untuk bertindak sebagai pemandu dan penerjemah untuk 


membantu penyelidikannya di pulau itu, oleh karena itu, ada 
beberapa hal yang harus dia ungkapkan kepada pihak lain. Saat 
Zhang Heng berbicara, dia mengeluarkan dua foto dari tas 
perjalanannya dan melambaikannya di depan wajah Song Jia. 


“Apakah Anda tahu mereka?” 


“Eh... Kenapa kamu mencari orang-orang di foto?” Song Jia tidak 
langsung menjawab tapi malah bertanya. 


“Seperti yang saya katakan, saya di sini untuk menyelidiki ekspedisi 
ilmiah yang terjadi 18 tahun lalu,” kata Zhang Heng. “Dua orang di 
foto itu terlibat dalam ekspedisi itu, jadi saya ingin mengetahui 
lebih banyak tentang mereka terlebih dahulu.” 


Dua foto di tangan Zhang Heng ditemukan secara online. Salah 
satunya adalah pemandu tim ekspedisi, dan yang lainnya adalah 
seorang psikiater. Dia juga salah satu dari hanya dua penduduk 
Greenland di tim ekspedisi, selain itu, Zhang Heng juga menemukan 
dua pensiunan mantan segel Angkatan Laut di tim ekspedisi. 


Namun, keduanya adalah orang Amerika dan tidak berada di pulau 
itu. Zhang Heng curiga bahwa mereka mungkin berhubungan 
dengan Kronos, jadi dia tidak ingin berhubungan dengan mereka 
untuk saat ini. 


“Siapa sebenarnya kamu?” Tatapan Songjia ke arah Zhang Heng 
berubah. “Perlakukan saja saya sebagai detektif swasta,” kata Zhang 
Heng. 


“Penyelidik swasta?” Wajah cantik Gadis Greenland menunjukkan 
sedikit kekhawatiran. “Apakah kamu akan mempersulit mereka?” 


“Saya tidak akan mempersulit siapa pun, dan saya di sini bukan 
untuk mereka. Saya hanya ingin menyelidiki apa yang terjadi saat 


itu. Setelah itu, saya akan pergi, dan tidak ada yang akan terluka, 
“Zhang Heng berkata dengan tenang,” Jadi jika Anda mengenal 
seseorang, Anda dapat membawa saya kepadanya secara langsung. 
Kalau tidak, saya masih bisa menemukannya melalui orang lain. Ini 
hanya akan memakan waktu lebih lama. Anda seharusnya tahu 
lebih baik daripada saya bahwa tidak banyak orang di pulau itu. ” 


Song Jia sepertinya sedang berpikir. Setelah beberapa saat, dia 
berkata, “Bisakah saya melihat foto itu lagi?” 


“Tentu saja.” Zhang Heng menempelkan foto di kaca depan kursi 
penumpang. 


Songjia berbalik untuk melihat foto itu saat dia mengemudi. Dia 
melihatnya dengan sangat serius. Dalam prosesnya, dia sepertinya 
mencoba mengingat sesuatu. Akhirnya, dia berkata, “Saya tahu foto 
di sebelah kiri. Ini Dr Baker. Ibuku mengenalnya. Dia bukan 
penduduk asli pulau itu. Dia orang Inggris. Sekitar dua puluh tahun 
yang lalu, dia datang untuk tinggal di pulau itu. Ketika saya masih 
muda, saya pergi ke rumahnya untuk bermain, tetapi saya belum 
sering melihatnya dalam beberapa tahun terakhir. Adapun orang 
lain, saya minta maaf, saya tidak ingat banyak. Fotomu sepertinya 
sudah cukup tua.” 


“Itu benar,” kata Zhang Heng. 


Foto di sebelah kanan adalah seorang pemandu bernama Sartrus. 
Tidak seperti Baker, yang memiliki Facebook, Zhang Heng hanya 
berhasil mengambil informasi tentang Sartrus dari situs resmi 
Asosiasi Penjelajah Greenland, pembaruan terakhir informasi ini 
terjadi 18 tahun yang lalu. Dengan kata lain, tidak ada berita 
tentang Sartrus sejak akhir ekspedisi. 


Zhang Heng telah mempertimbangkan kemungkinan bahwa Sartrus 
mungkin mengalami kecelakaan selama ekspedisi, tetapi selama 
percakapan sederhananya dengan ayahnya, yang terakhir tidak 


menyebutkan korban selama ekspedisi, dan Zhang Heng tidak 
menemukan berita apa pun tentang masalah ini, oleh karena itu, 
dia lebih cenderung percaya bahwa Sartrus masih hidup, tetapi dia 
tidak tahu mengapa dia tiba-tiba mengubah namanya. 


“Apakah Dr. Baker ada di Nuuk?” tanya Zhang Heng. 


“Ya, klinik dan tempat tinggalnya ada di Nuuk. Lagi pula, ini juga 
merupakan tempat terpadat di pulau itu, jadi nyaman baginya 
untuk berlatih kedokteran. Meskipun beberapa orang akan datang 
menemuinya tentang penyakit mental, orang-orang di sini tidak 
terlalu memperhatikan aspek ini. Oleh karena itu, Baker sebenarnya 
cukup bebas, dan dia juga bekerja sebagai konselor psikologis di 
University of Greenland.” 


“Oke, kalau begitu ayo kita cari dia.” “Sekarang? Apakah kamu 
tidak perlu pergi ke hotel dan membeli makanan?” 


“Tidak, hari sudah mulai gelap. Belum terlambat untuk pergi ke 
hotel setelah kita bertemu Baker. Untuk makanannya, saya sudah 
makan di pesawat. Jika kamu lapar, aku bisa memberimu sepuluh 
menit untuk makan ketika kita sampai di Nuke,” kata Zhang Heng. 


“Lupakan saja, aku tidak begitu lapar sekarang. Ayo cari Dr. Baker 
dulu. Sudah lama sejak aku melihatnya. Kalau beruntung, kita bisa 
makan malam di tempatnya,” kata Song Jia. 
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Songjia tidak melupakan perannya sebagai penerjemah dan 
pemandu.Sepanjang jalan, dia dengan antusias memperkenalkan 
adat dan kebiasaan lokal Greenland kepada Zhang Heng. 


Namun, reaksi yang terakhir agak membosankan.Zhang Heng 
menikmati pemandangan di luar jendela sambil mengobrol dengan 


Songjia, greenland sering dipilih sebagai “Sepuluh tempat paling 
berharga untuk dikunjungi di dunia” oleh berbagai media dan 
majalah.Bukan tanpa alasan bahwa itu adalah salah satu “tempat 
suci untuk bepergian”. 


Pulau ini memang memiliki pemandangan indah yang jarang 
terlihat di belahan dunia lain, dan mungkin karena pembangunan 
yang relatif sedikit, pemandangan alam pulau ini tetap terjaga 
keutuhannya, sebagai wilayah dengan kepadatan penduduk 
terendah di dunia, 80 persen penduduknya.pulau ini tertutup es dan 
salju, dengan rata-rata 0,02 orang per kilometer persegi. 


Bahkan, orang-orang ini biasanya berkumpul di beberapa kota.Oleh 
karena itu, untuk Greenland, tidak ada kekurangan gletser dan 
permafrost yang tidak berpenghuni. 


“Terakhir kali, kamu bilang ... kamu datang ke sini untuk ekspedisi 
ilmiah, kan? Apakah kamu sendirian, atau akankah rekan satu 
timmu datang satu demi satu?” Song Jia memperhatikan bahwa 
Zhang Heng tampaknya tidak terlalu tertarik dengan pemandangan 
dan makanan yang indah di pulau itu, jadi, dia mengubah topik 
pembicaraan. 


“Tidak, aku sendirian.” 


Zhang Heng memalingkan muka dari pegunungan di luar jendela. 


“Sendiri? Untuk menyelesaikan semua misi ilmiah?” Song Jia 
mencengkeram kemudi, matanya melebar, “Uh... Aku tidak ingin 
terlihat seperti orang yang sibuk, terutama karena kita baru 
bertemu kurang dari satu jam.Namun, karena ada banyak daerah 
tak berpenghuni di pulau itu, banyak penjelajah datang ke sini 
untuk menjelajah setiap tahun. 


“Namun, sejauh yang saya tahu, hampir tidak ada ekspedisi solo 


karena Anda harus menghadapi berbagai situasi rumit di 
jalan.Beberapa kesulitan hanya dapat diatasi oleh pasangan.Jadi, 
jika Anda benar-benar ingin menjelajah, mungkin saya bisa 
memperkenalkan Anda kepada beberapa mitra.Nuke juga memiliki 
klub yang didirikan oleh para penjelajah.Di sana, Anda dapat 
menemukan mitra yang memiliki tujuan yang sama dengan 
Anda...” 


“Saya terbiasa bepergian sendiri,” Zhang Heng menyela Songjia.Dia 
berhenti sejenak sebelum menambahkan, “Juga... Tidak perlu 
terburu-buru melakukan ekspedisi.Ketika kita mencapai Nuke, saya 
ingin Anda membantu saya menemukan dua orang.” 


“Temukan orang? Apakah kamu punya teman di Greenland?” 
Songjia bertanya dengan heran. 


“Tidak, saya mengatakan di email bahwa saya di sini untuk 
ekspedisi ilmiah, tetapi lebih tepatnya, saya di sini untuk ekspedisi 
ilmiah yang terjadi 18 tahun yang lalu.” 


Karena dia sudah tiba di Greenland, Zhang Heng tidak 
menyembunyikan apa pun lagi.Selain itu, dia masih membutuhkan 
lagu JIA untuk bertindak sebagai pemandu dan penerjemah untuk 
membantu penyelidikannya di pulau itu, oleh karena itu, ada 
beberapa hal yang harus dia ungkapkan kepada pihak lain.Saat 
Zhang Heng berbicara, dia mengeluarkan dua foto dari tas 
perjalanannya dan melambaikannya di depan wajah Song Jia. 


“Apakah Anda tahu mereka?” 


“Eh... Kenapa kamu mencari orang-orang di foto?” Song Jia tidak 
langsung menjawab tapi malah bertanya. 


“Seperti yang saya katakan, saya di sini untuk menyelidiki ekspedisi 
ilmiah yang terjadi 18 tahun lalu,” kata Zhang Heng.“Dua orang di 


foto itu terlibat dalam ekspedisi itu, jadi saya ingin mengetahui 
lebih banyak tentang mereka terlebih dahulu.” 


Dua foto di tangan Zhang Heng ditemukan secara online.Salah 
satunya adalah pemandu tim ekspedisi, dan yang lainnya adalah 
seorang psikiater.Dia juga salah satu dari hanya dua penduduk 
Greenland di tim ekspedisi, selain itu, Zhang Heng juga menemukan 
dua pensiunan mantan segel Angkatan Laut di tim ekspedisi. 


Namun, keduanya adalah orang Amerika dan tidak berada di pulau 
itu.Zhang Heng curiga bahwa mereka mungkin berhubungan 
dengan Kronos, jadi dia tidak ingin berhubungan dengan mereka 
untuk saat ini. 


“Siapa sebenarnya kamu?” Tatapan Songjia ke arah Zhang Heng 
berubah. “Perlakukan saja saya sebagai detektif swasta,” kata Zhang 
Heng. 


“Penyelidik swasta?” Wajah cantik Gadis Greenland menunjukkan 
sedikit kekhawatiran.“Apakah kamu akan mempersulit mereka?” 


“Saya tidak akan mempersulit siapa pun, dan saya di sini bukan 
untuk mereka.Saya hanya ingin menyelidiki apa yang terjadi saat 
itu.Setelah itu, saya akan pergi, dan tidak ada yang akan terluka, 
“Zhang Heng berkata dengan tenang,” Jadi jika Anda mengenal 
seseorang, Anda dapat membawa saya kepadanya secara 
langsung.Kalau tidak, saya masih bisa menemukannya melalui 
orang lain.Ini hanya akan memakan waktu lebih lama.Anda 
seharusnya tahu lebih baik daripada saya bahwa tidak banyak 
orang di pulau itu.” 


Song Jia sepertinya sedang berpikir.Setelah beberapa saat, dia 
berkata, “Bisakah saya melihat foto itu lagi?” 


“Tentu saja.” Zhang Heng menempelkan foto di kaca depan kursi 


penumpang. 


Songjia berbalik untuk melihat foto itu saat dia mengemudi.Dia 
melihatnya dengan sangat serius.Dalam prosesnya, dia sepertinya 
mencoba mengingat sesuatu.Akhirnya, dia berkata, “Saya tahu foto 
di sebelah kiri.Ini Dr Baker.Ibuku mengenalnya.Dia bukan 
penduduk asli pulau itu.Dia orang Inggris.Sekitar dua puluh tahun 
yang lalu, dia datang untuk tinggal di pulau itu.Ketika saya masih 
muda, saya pergi ke rumahnya untuk bermain, tetapi saya belum 
sering melihatnya dalam beberapa tahun terakhir.Adapun orang 
lain, saya minta maaf, saya tidak ingat banyak.Fotomu sepertinya 
sudah cukup tua.” 


“Itu benar,” kata Zhang Heng. 


Foto di sebelah kanan adalah seorang pemandu bernama 
Sartrus.Tidak seperti Baker, yang memiliki Facebook, Zhang Heng 
hanya berhasil mengambil informasi tentang Sartrus dari situs resmi 
Asosiasi Penjelajah Greenland, pembaruan terakhir informasi ini 
terjadi 18 tahun yang lalu.Dengan kata lain, tidak ada berita 
tentang Sartrus sejak akhir ekspedisi. 


Zhang Heng telah mempertimbangkan kemungkinan bahwa Sartrus 
mungkin mengalami kecelakaan selama ekspedisi, tetapi selama 
percakapan sederhananya dengan ayahnya, yang terakhir tidak 
menyebutkan korban selama ekspedisi, dan Zhang Heng tidak 
menemukan berita apa pun tentang masalah ini, oleh karena itu, 
dia lebih cenderung percaya bahwa Sartrus masih hidup, tetapi dia 
tidak tahu mengapa dia tiba-tiba mengubah namanya. 


“Apakah Dr.Baker ada di Nuuk?” tanya Zhang Heng. 


“Ya, klinik dan tempat tinggalnya ada di Nuuk.Lagi pula, ini juga 
merupakan tempat terpadat di pulau itu, jadi nyaman baginya 
untuk berlatih kedokteran.Meskipun beberapa orang akan datang 
menemuinya tentang penyakit mental, orang-orang di sini tidak 


terlalu memperhatikan aspek ini.Oleh karena itu, Baker sebenarnya 
cukup bebas, dan dia juga bekerja sebagai konselor psikologis di 
University of Greenland.” 


“Oke, kalau begitu ayo kita cari dia.” “Sekarang? Apakah kamu 
tidak perlu pergi ke hotel dan membeli makanan?” 


“Tidak, hari sudah mulai gelap.Belum terlambat untuk pergi ke 
hotel setelah kita bertemu Baker.Untuk makanannya, saya sudah 
makan di pesawat.Jika kamu lapar, aku bisa memberimu sepuluh 
menit untuk makan ketika kita sampai di Nuke,” kata Zhang Heng. 


“Lupakan saja, aku tidak begitu lapar sekarang.Ayo cari Dr.Baker 
dulu.Sudah lama sejak aku melihatnya.Kalau beruntung, kita bisa 
makan malam di tempatnya,” kata Song Jia. 
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Setelah melewati bagian lain dari jalan berkerikil, SUV itu akhirnya 
melaju ke pusat kota Nuuk. 


Sebagai kota terbesar di Greenland dan pusat administrasi Nuuk, 
ada sekitar 17.000 orang yang tinggal di sini. Di Cina, ini mungkin 
jumlah orang di dua komunitas kecil, tetapi bisa dianggap padat di 
pulau ini. Lagi pula, kota terbesar ketiga di Greenland, Ilulissat, 
hanya memiliki 5.000 orang. Ada enam petugas polisi di seluruh 
kota, bahkan penduduk setempat lebih terbiasa menyebut semua 
kota selain Nuuk sebagai pemukiman. 


Meskipun Nuuk kecil, ia memiliki semua organ. Apalagi belum 
diketahui apakah karena pengaruh Denmark, namun warna rumah- 
rumah di pesisir pantai juga bervariasi. Ada merah, biru, kuning, 
dan ungu. Bagaikan dunia dongeng, berbagai infrastruktur kota 
cukup lengkap. Lokasi dermaga adalah yang paling ramai. Perahu 
nelayan datang dan pergi, mengirimkan sekeranjang makanan laut 
segar yang baru saja ditangkap ke pantai. 


Perikanan dan pertambangan juga merupakan tulang punggung 
ekonomi Greenland. Mungkin karena saat itu musim panas, salju di 
kota telah mencair, dan ada bunga kuning bermekaran di pinggir 
jalan, bergoyang tertiup angin. 


Song Jia memarkir SUV di luar toko serba ada dan membeli dua 
cangkir cokelat panas untuk mengisi perutnya. Dia minum satu 
cangkir untuk dirinya sendiri dan menyerahkan yang lain kepada 
Zhang Heng, yang berterima kasih padanya dan mengambil kakao, 
namun, ketika Song Jia menghabiskan cangkirnya, dia menyadari 
bahwa Zhang Heng tidak menyentuh cangkir lainnya sama sekali. 


“Mm, itu benar.” 


Musket di era ini sangat berbeda dari rekan-rekan mereka yang 
lebih baru.Meskipun pistol flintlock adalah peningkatan dari 
senapan korek api, memuat ulang itu masih proses yang rumit — 
penembak harus mengisi ulang laras dengan bubuk mesiu sebelum 
menekan muatan dengan batang panjang.Peluang terjadinya salah 
tembak juga sangat tinggi.Untuk alasan itu, setiap kali ada 
pertempuran, kedua belah pihak biasanya akan terlibat baku 
tembak terlebih dahulu sebelum pindah ke pertarungan pedang 
yang lebih fisik. 


Namun, sebagian besar bergantung pada adrenalin belaka dan 
kekuatan kasar untuk melewati pertempuran, tidak memanfaatkan 
keterampilan maupun bakat.Oleh karena itu, mereka yang telah 
menjalani pelatihan militer resmi seperti Owen selalu memiliki 
keunggulan dalam pertempuran. 


“Err, kalau begitu.ada di dek saat matahari terbit besok.Saya akan 
mengajari Anda beberapa gerakan dasar seperti berayun, ”kata 
Owen. “Kamu bisa berlatih ilmu pedang, tapi jangan mengabaikan 
tugasmu.” 


“Terima kasih.Saya tidak akan, “jawab Zhang Heng dengan 
tulus.Bukan tanpa alasan bahwa Owen memenangkan dan 
mendukung bajak laut lainnya, dia murah hati tetapi juga 
jujur.Daripada menjaga ilmu pedang yang bagus untuk dirinya 
sendiri, dia siap untuk memberikan apa yang dia tahu kepada 
Zhang Heng. 


Namun, hal yang sama tidak dapat dikatakan tentang yang 
lain.Z7hang Heng menemukan bosun kapal, seorang lelaki tua 
bernama Rothko.Menurut kru, dia sudah berada di laut lebih lama 
daripada tinggal di darat.Membaca angin, ramalan cuaca, dan 
berlayar adalah tiga keterampilan yang ia banggakan. 


“Apakah kamu tidak akan mencobanya?” Song Jia bertanya. “Enak 
sekali, apalagi di musim dingin, saat suhu di sini akan turun di 
bawah nol derajat Celcius. Tidak ada yang lebih bahagia daripada 
minum secangkir cokelat panas.” 


“Saya sedikit alergi terhadap Kakao.” Zhang Heng membuat alasan 
untuk menghindarinya. 


Greenland adalah tempat yang sama sekali asing baginya. 
Selanjutnya, dia ada di sini untuk menyelidiki sesuatu yang terjadi 
delapan belas tahun yang lalu. Meskipun dia tidak memberi tahu 
siapa pun sebelum dia pergi.., bagaimanapun, dia tidak yakin 
apakah Kronos akan memiliki cara untuk mengetahui lokasinya. 
Bagaimanapun, dia adalah agen dari yang pertama, dan Kronos 
menganggap dirinya sebagai malaikat pelindungnya. Dia selalu sulit 
dipahami. 


Selain itu, Zhang Heng telah menyelidiki resume Songjia. Dia tidak 
menemukan sesuatu yang salah dengan gadis itu setelah turun dari 
pesawat, tapi dia juga tidak akan lengah, lagi pula, lawannya saat 
ini bukan hanya pemain tetapi juga dewa. Oleh karena itu, banyak 
hal tidak dapat dinilai menurut akal sehat. 


“Oh maafkan saya. Seharusnya aku bertanya padamu sebelum 
membeli, “Songjia segera meminta maaf. 


“Tidak apa-apa. Jika tidak ada yang lain, Mari kita kembali ke 
bisnis. ” 


“Oke, tempat ini sangat dekat dengan Universitas Greenland. Ayo 
pergi ke sekolah dulu dan lihat apakah dia ada di sana.” 


Song Jia menghabiskan cokelat panasnya untuk mengisi kembali 
energinya dan mengemudikan SUV di luar Universitas Greenland. 


Namun, setelah bertanya kepada para siswa, dia mengetahui bahwa 
Baker baru saja meninggalkan tempat ini sepulang kerja. 


Meski keduanya menyesal kehilangan Baker, Song Jia juga tahu di 
mana Baker sekarang. Segera, dia membawa Zhang Heng ke rumah 
Baker. 


Rumah Dr. Baker dekat dengan laut, jadi orang bisa melihat 
matahari terbenam dan matahari terbit. Karena lokasi geografis 
Greenland yang unik, rasio siang dan malam di sini juga sangat 
ajaib. Misalnya, di musim panas, Greenland memiliki lebih dari 21 
jam sinar matahari. Karena itu, meski sudah pukul enam sore, 
langit tidak menggelap sama sekali. Sebaliknya.., di musim dingin, 
Greenland hanya memiliki tiga jam siang hari. 


“Hah?” Song Jia bertanya setelah memarkir mobil. 


Zhang Heng, yang berdiri di sampingnya, juga melihat sekeliling. 
“Apa yang salah?” 


“Saya tidak menyangka kliniknya tutup secepat ini,” kata Song Jia 
sebelum menjelaskan, “Dr. Tempat tinggal Baker adalah dengan 
klinik. Lantai pertama adalah tempat dia menerima pasiennya, dan 
lantai dua adalah kamar tidurnya.” 


“Apakah dia punya istri dan anak?” Zhang Heng bertanya sambil 
membuka pintu mobil. 


“Tidak, dia biasanya tinggal sendiri. Dikatakan bahwa ketika dia 
pertama kali tiba, dia menyewa seorang gadis muda untuk 
menerima pasien. Namun, ketika dia menyadari bahwa klinik itu 
tidak melakukan banyak bisnis, dia memecatnya. Dengan 
pengurangan biaya dan gaji tambahan dari University of Greenland, 
dia berhasil bertahan.” 


Song Jia mematikan mesin dan keluar dari mobil. Dia tiba di pintu 
Dr. Baker yang tertutup rapat. Namun, dia menyadari bahwa Zhang 
Heng, yang sangat positif tentang seluruh perjalanan, berdiri diam 
di samping mobil. 


Song Jia mengikuti pandangan Zhang Heng dan melihat deretan 
jendela kaca. “Oh, itu kedai kecil. Apakah Anda ingin datang ke sini 
untuk minum setelah selesai? ” 


“Kalau begitu, kita akan membicarakannya.” Zhang Heng tidak 
memiliki komitmen. Dia menarik kembali pandangannya dan 
berjalan ke sisi Song Jia. 


Yang terakhir mengambil napas dalam-dalam dan mengetuk pintu. 


Namun, tidak ada jawaban dari kamar. 


“Mungkinkah dia tidak langsung kembali setelah bekerja?” Song Jia 
bergumam pelan. Dia meningkatkan kekuatannya untuk 
memastikan bahwa dia bisa didengar oleh orang-orang di dalam. 


Namun, tetap tidak ada tanggapan. 


Oleh karena itu, Song Jia pergi ke jendela di sisi barat gubuk. Dia 
meletakkan tangannya di jendela dan melihat ke dalam. Namun, dia 
segera menyesali tindakannya. 


Zhang Heng mendengar teriakan. Kemudian, dia melihat lagu Jia 
dengan cepat mundur dua langkah. Namun, dia tidak 
memperhatikan lereng di bawah kakinya. Dia hampir berguling dari 
itu. Untungnya, pada saat kritis, sebuah tangan meraih 


punggungnya. 


“Apakah kamu baik-baik saja?” 


“Aku... aku baik-baik saja.” Song Jia jelas masih shock, dan Zhang 
Heng dengan cepat mengetahui alasan teriakannya. 


Ini karena seorang pria paruh baya berusia lima puluhan berdiri di 
belakang tirai tembus pandang, menatap mereka dengan dingin. 
Tidak ada warna di wajahnya yang pucat, lagu Jia mungkin baru 
saja bertemu dengan wajahnya. 


“Dr. Tukang roti?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ya, itu Dr. Baker. Saya tidak berharap dia ada di rumah, dan itu 
ada di lantai pertama. Kenapa dia tidak datang untuk membuka 
pintu sekarang?” Song Jia sudah memantapkan dirinya, dia 
terbebas dari rasa takutnya. Dia mengenal Dr. Baker sejak awal, 
tapi dia tidak mengira dia akan berdiri di dekat jendela sekarang. 


Kemudian, Zhang Heng melihat Dr. Baker juga bergerak. Setelah 
beberapa saat, pintu akhirnya terbuka, tetapi dia tidak keluar. 
Sebaliknya, dia berdiri di belakang pintu dan mengatakan sesuatu 
dalam bahasa Denmark. Zhang Heng tidak menunggu Song Jia 
berbicara, tetapi dia berbicara dalam bahasa Inggris terlebih 
dahulu, “Saya merasa ada yang salah dengan pikiran saya. Saya 
sering merasa gugup tanpa alasan, dan saya tidak bisa tidur dengan 
normal di malam hari. Aku bahkan berkeringat. Saya mendengar 
bahwa Anda adalah satu-satunya psikiater di pulau itu, jadi saya 
meminta Song Jia untuk membawa saya ke sini untuk melihat 
Anda. 


Dr Baker mengerutkan kening pada Zhang Heng. Setelah beberapa 
saat, dia berbalik untuk melihat tas travel di tangan Zhang Heng. 
“Kamu seorang Turis?” 


“Betul sekali. Dia baru saja turun dari pesawat. Saya pergi ke 
bandara untuk menjemputnya, "kata Song Jia. 


“Masuk.” 


Dr Baker tidak mengatakan apa-apa lagi dan akhirnya menjauh dari 
pintu. 
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Setelah melewati bagian lain dari jalan berkerikil, SUV itu akhirnya 
melaju ke pusat kota Nuuk. 


Sebagai kota terbesar di Greenland dan pusat administrasi Nuuk, 
ada sekitar 17.000 orang yang tinggal di sini.Di Cina, ini mungkin 
jumlah orang di dua komunitas kecil, tetapi bisa dianggap padat di 
pulau ini.Lagi pula, kota terbesar ketiga di Greenlangd, Ilulissat, 
hanya memiliki 5.000 orang.Ada enam petugas polisi di seluruh 
kota, bahkan penduduk setempat lebih terbiasa menyebut semua 
kota selain Nuuk sebagai pemukiman. 


Meskipun Nuuk kecil, ia memiliki semua organ.Apalagi belum 
diketahui apakah karena pengaruh Denmark, namun warna rumah- 
rumah di pesisir pantai juga bervariasi.Ada merah, biru, kuning, 
dan ungu.Bagaikan dunia dongeng, berbagai infrastruktur kota 
cukup lengkap.Lokasi dermaga adalah yang paling ramai.Perahu 
nelayan datang dan pergi, mengirimkan sekeranjang makanan laut 
segar yang baru saja ditangkap ke pantai. 


Perikanan dan pertambangan juga merupakan tulang punggung 
ekonomi Greenland.Mungkin karena saat itu musim panas, salju di 
kota telah mencair, dan ada bunga kuning bermekaran di pinggir 
jalan, bergoyang tertiup angin. 


Song Jia memarkir SUV di luar toko serba ada dan membeli dua 
cangkir cokelat panas untuk mengisi perutnya.Dia minum satu 
cangkir untuk dirinya sendiri dan menyerahkan yang lain kepada 
Zhang Heng, yang berterima kasih padanya dan mengambil kakao, 


namun, ketika Song Jia menghabiskan cangkirnya, dia menyadari 
bahwa Zhang Heng tidak menyentuh cangkir lainnya sama sekali. 


“Apakah kamu tidak akan mencobanya?” Song Jia bertanya. “Enak 
sekali, apalagi di musim dingin, saat suhu di sini akan turun di 
bawah nol derajat Celcius.Tidak ada yang lebih bahagia daripada 
minum secangkir cokelat panas.” 


“Saya sedikit alergi terhadap Kakao.” Zhang Heng membuat alasan 
untuk menghindarinya. 


Greenland adalah tempat yang sama sekali asing 
baginya.Selanjutnya, dia ada di sini untuk menyelidiki sesuatu yang 
terjadi delapan belas tahun yang lalu.Meskipun dia tidak memberi 
tahu siapa pun sebelum dia pergi., bagaimanapun, dia tidak yakin 
apakah Kronos akan memiliki cara untuk mengetahui 
lokasinya.Bagaimanapun, dia adalah agen dari yang pertama, dan 
Kronos menganggap dirinya sebagai malaikat pelindungnya.Dia 
selalu sulit dipahami. 


Selain itu, Zhang Heng telah menyelidiki resume Songjia.Dia tidak 
menemukan sesuatu yang salah dengan gadis itu setelah turun dari 
pesawat, tapi dia juga tidak akan lengah, lagi pula, lawannya saat 
ini bukan hanya pemain tetapi juga dewa.Oleh karena itu, banyak 
hal tidak dapat dinilai menurut akal sehat. 


“Oh maafkan saya.Seharusnya aku bertanya padamu sebelum 
membeli, “Songjia segera meminta maaf. 


“Tidak apa-apa.Jika tidak ada yang lain, Mari kita kembali ke 
bisnis.” 


“Oke, tempat ini sangat dekat dengan Universitas Greenland.Ayo 
pergi ke sekolah dulu dan lihat apakah dia ada di sana.” 


Song Jia menghabiskan cokelat panasnya untuk mengisi kembali 
energinya dan mengemudikan SUV di luar Universitas 
Greenland.Namun, setelah bertanya kepada para siswa, dia 
mengetahui bahwa Baker baru saja meninggalkan tempat ini 
sepulang kerja. 


Meski keduanya menyesal kehilangan Baker, Song Jia juga tahu di 
mana Baker sekarang.Segera, dia membawa Zhang Heng ke rumah 
Baker. 


Rumah Dr.Baker dekat dengan laut, jadi orang bisa melihat 
matahari terbenam dan matahari terbit.Karena lokasi geografis 
Greenland yang unik, rasio siang dan malam di sini juga sangat 
ajaib.Misalnya, di musim panas, Greenland memiliki lebih dari 21 
jam sinar matahari.Karena itu, meski sudah pukul enam sore, langit 
tidak menggelap sama sekali.Sebaliknya., di musim dingin, 
Greenland hanya memiliki tiga jam siang hari. 


“Hah?” Song Jia bertanya setelah memarkir mobil. 


Zhang Heng, yang berdiri di sampingnya, juga melihat 
sekeliling.“Apa yang salah?” 


“Saya tidak menyangka kliniknya tutup secepat ini,” kata Song Jia 
sebelum menjelaskan, “Dr.Tempat tinggal Baker adalah dengan 
klinik.Lantai pertama adalah tempat dia menerima pasiennya, dan 
lantai dua adalah kamar tidurnya.” 


“Apakah dia punya istri dan anak?” Zhang Heng bertanya sambil 
membuka pintu mobil. 


“Tidak, dia biasanya tinggal sendiri.Dikatakan bahwa ketika dia 
pertama kali tiba, dia menyewa seorang gadis muda untuk 
menerima pasien.Namun, ketika dia menyadari bahwa klinik itu 
tidak melakukan banyak bisnis, dia memecatnya.Dengan 


pengurangan biaya dan gaji tambahan dari University of Greenland, 
dia berhasil bertahan.” 


Song Jia mematikan mesin dan keluar dari mobil.Dia tiba di pintu 
Dr.Baker yang tertutup rapat.Namun, dia menyadari bahwa Zhang 
Heng, yang sangat positif tentang seluruh perjalanan, berdiri diam 
di samping mobil. 


Song Jia mengikuti pandangan Zhang Heng dan melihat deretan 
jendela kaca.“Oh, itu kedai kecil.Apakah Anda ingin datang ke sini 
untuk minum setelah selesai? ” 


“Kalau begitu, kita akan membicarakannya.” Zhang Heng tidak 
memiliki komitmen.Dia menarik kembali pandangannya dan 
berjalan ke sisi Song Jia. 


Yang terakhir mengambil napas dalam-dalam dan mengetuk pintu. 


Namun, tidak ada jawaban dari kamar. 


“Mungkinkah dia tidak langsung kembali setelah bekerja?” Song Jia 
bergumam pelan.Dia meningkatkan kekuatannya untuk memastikan 
bahwa dia bisa didengar oleh orang-orang di dalam. 


Namun, tetap tidak ada tanggapan. 


Oleh karena itu, Song Jia pergi ke jendela di sisi barat gubuk.Dia 
meletakkan tangannya di jendela dan melihat ke dalam.Namun, dia 
segera menyesali tindakannya. 


Zhang Heng mendengar teriakan.Kemudian, dia melihat lagu Jia 
dengan cepat mundur dua langkah.Namun, dia tidak 
memperhatikan lereng di bawah kakinya.Dia hampir berguling dari 
itu.Untungnya, pada saat kritis, sebuah tangan meraih 


punggungnya. 
“Apakah kamu baik-baik saja?” 


“Aku... aku baik-baik saja.” Song Jia jelas masih shock, dan Zhang 
Heng dengan cepat mengetahui alasan teriakannya. 


Ini karena seorang pria paruh baya berusia lima puluhan berdiri di 
belakang tirai tembus pandang, menatap mereka dengan 
dingin.Tidak ada warna di wajahnya yang pucat, lagu Jia mungkin 
baru saja bertemu dengan wajahnya. 


“Dr.Tukang roti?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ya, itu Dr.Baker.Saya tidak berharap dia ada di rumah, dan itu ada 
di lantai pertama.Kenapa dia tidak datang untuk membuka pintu 
sekarang?” Song Jia sudah memantapkan dirinya, dia terbebas dari 
rasa takutnya.Dia mengenal Dr.Baker sejak awal, tapi dia tidak 
mengira dia akan berdiri di dekat jendela sekarang. 


Kemudian, Zhang Heng melihat Dr.Baker juga bergerak.Setelah 
beberapa saat, pintu akhirnya terbuka, tetapi dia tidak 
keluar.Sebaliknya, dia berdiri di belakang pintu dan mengatakan 
sesuatu dalam bahasa Denmark.Zhang Heng tidak menunggu Song 
Jia berbicara, tetapi dia berbicara dalam bahasa Inggris terlebih 
dahulu, “Saya merasa ada yang salah dengan pikiran saya.Saya 
sering merasa gugup tanpa alasan, dan saya tidak bisa tidur dengan 
normal di malam hari.Aku bahkan berkeringat.Saya mendengar 
bahwa Anda adalah satu-satunya psikiater di pulau itu, jadi saya 
meminta Song Jia untuk membawa saya ke sini untuk melihat 
Anda. 


Dr Baker mengerutkan kening pada Zhang Heng.Setelah beberapa 
saat, dia berbalik untuk melihat tas travel di tangan Zhang 
Heng. “Kamu seorang Turis?” 


“Betul sekali.Dia baru saja turun dari pesawat.Saya pergi ke 
bandara untuk menjemputnya, "kata Song Jia. 


“Masuk.” 


Dr Baker tidak mengatakan apa-apa lagi dan akhirnya menjauh dari 
pintu. 


Memiliki keahlian seperti itu membuatnya dihormati oleh kapten 
dan kru, bahkan jika ia tidak berpartisipasi atau berkontribusi 
banyak dalam pertempuran.Dia sangat menghargai dan menghargai 
keterampilannya sendiri, menjaga pengetahuannya dekat dengan 
dadanya agar orang lain tidak belajar darinya dan kemudian 
menyusul pekerjaannya.Zhang Heng bukan yang pertama 
mendekatinya, dan seperti yang lainnya sebelum dia, 
permintaannya ditolak mentah-mentah. 


Zhang Heng berusaha menawarkan 500 peso perak yang tampan 
kepadanya, yang akan dibayarkan dalam tahun itu, tetapi Rothko 
tetap bersikeras bahwa ia akan memberikan keterampilannya hanya 
setelah pensiun. 


Mempertimbangkan keadaan saat ini, tampaknya Zhang Heng harus 
menunggu lama untuk itu terjadi.Orang tua itu adalah putra yang 
tangguh dari senjata.Bahkan di usianya, ia memiliki makan yang 
lebih sehat daripada kebanyakan orang yang lebih muda, dan ia 
juga bukan pemakan pilih-pilih - mampu menelan apa pun yang 
diberikan kepadanya.Pada tingkat ini, Zhang Heng curiga Rothko 
akan terus berlama-lama setelah dia meninggalkan permainan. 


Setelah menurunkan kapal untuk ketiga kalinya, Zhang Heng 
mencari Bajak Laut Frazer tua di kedai minuman. 


“Bagaimana keterampilan tempur jarak dekatmu ikut? Apakah 
Anda siap menjadi penagih utang saya? ” tanya Frazer ketika dia 
melemparkan sepotong kacang ke dalam mulutnya. 


“Tidak,” jawab Zhang Heng jujur. 


Setelah dua bulan di laut, ilmu pedang masih tetap di level 
0.Seperti yang dikatakan Owen, itu adalah proses panjang yang 
membutuhkan latihan dan ketekunan yang konsisten.Hasilnya 
hanya akan muncul dengan sendirinya begitu ia mampu 
mengintegrasikan gerakan dasarnya dengan insting agresif.Saat ini, 
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Bab 1220 Insomnia 
Zhang Heng mengikuti Songjia ke kamar Dr. Baker. 


Dr. Baker dengan cepat melihat sekeliling ruangan sebelum 
menutup pintu. 


Seperti yang Songjia katakan, lantai pertama didekorasi sepenuhnya 
oleh klinik. Ada ruang tunggu kecil, sofa tua, dan televisi. Bagian 
samping dipisahkan oleh tirai. Di balik tirai, harus ada ruang 
perawatan. 


Pengaturan seperti itu pasti tidak masuk akal di tempat lain, karena 
bertemu dengan psikiater adalah masalah yang sangat pribadi, 
terutama ketika menerima perawatan, pasien mungkin perlu 
mengungkapkan beberapa privasi yang telah mereka kubur jauh di 
dalam hati mereka, sehingga mereka membutuhkan ruang yang 
tidak terganggu. untuk mendapatkan rasa aman. Mereka tidak bisa 
dipisahkan dari ruang tunggu hanya dengan tirai. 


Namun, karena hanya ada sedikit pasien di pulau itu, Dr. Baker 
tidak mengizinkan siapa pun masuk setelah mereka menyetujui 
tanggal, jadi itu tidak terlalu memengaruhi mereka. 


“Lama tidak bertemu, Dr. Baker. Anda tidak terlihat terlalu baik. 
Apa kamu sakit?” Sonjia bertanya setelah dia memasuki ruangan. 


“Saya baik-baik saja,” Dr. Baker menjawab dengan tergesa-gesa. Dia 
tidak membuka tirai untuk membiarkan Zhang Heng masuk ke 
ruang perawatan. Sebaliknya, dia berbalik dan berjalan ke lemari 


pakaian. Dia membuka pintu kayu, dan di atasnya ada segala 
macam botol dan toples, tampaknya, dia menggunakannya sebagai 
lemari obat. 


Dr. Baker mengobrak-abriknya sebentar dan menemukan botol obat 
putih. Mata Zhang Heng tajam, dan dia melihat zopiclone tercetak 
di botol. Ini adalah sejenis obat tidur, dan juga umum digunakan di 
pasaran, dibandingkan dengan dua generasi sebelumnya, lebih 
aman, dan kurang toleran dan ketergantungan. 


Dr Baker tampaknya tidak ingin membantu Zhang Heng sama 
sekali. Dia hanya ingin minum obat tidur untuk menghilangkan 
yang terakhir. Namun, ketika dia membuka botol putih itu, dia 
tidak bisa menahan diri untuk tidak mengutuk, lalu, dia menutup 
botol itu lagi dan meletakkannya kembali di rak. 


Dia bergerak sangat cepat, tapi dia masih tidak bisa lepas dari 
pandangan Zhang Heng. Dia bertanya, “Dokter, apakah Anda 
menderita insomnia baru-baru ini?” 


“Ya, saya berada di bawah banyak tekanan di tempat kerja baru- 
baru ini, jadi saya akan minum obat sebelum tidur,” Dr. Baker 
menjawab dengan santai. Namun, bahkan Song Jia, yang berdiri di 
sampingnya, tahu bahwa dia berbohong, semua orang di pulau itu 
tahu bahwa klinik Dr. Baker tidak berjalan dengan baik selama satu 
atau dua hari. Itu selalu menjadi bisnis yang suram, dan hanya ada 
sedikit hal yang terjadi di sekolah, jadi bagaimana mungkin ada 
tekanan di tempat kerja. 


Namun, Song Jia tidak mengeksposnya. Dia memperhatikan saat 
Dr. Baker pergi ke lemari es lagi, mengeluarkan setengah botol 
fudge, dan memasukkannya ke tangan Zhang Heng, “Melatonin 
seharusnya bisa memperbaiki tidurmu. 100 mahkota. Kembali dan 
makan sebentar. Jika kamu tidak bisa, ayo temukan aku. ” 


Zhang Heng melihat botol melatonin di tangannya, yang mendekati 


tanggal kedaluwarsa, tetapi dia tidak buru-buru membayar tagihan. 
Dia berkata dengan tenang, “Bagaimana jika saya mengambilnya?” 


“Jangan khawatirkan aku. Aku akan mengisinya kembali.” Baker 
melambaikan tangannya, lalu berdiri di tempatnya dan memelototi 
mereka berdua. Dia memberi mereka ekspresi yang mengatakan, 
“Kamu bisa pergi sekarang.”. 


Ini membuat Song Jia, yang telah menekankan kepada Zhang Heng 
betapa ramahnya orang-orang di pulau itu, terlihat sangat 
canggung. Terutama karena dia telah berjanji pada Zhang Heng 
bahwa dia mungkin bisa makan malam di rumah Dr. Baker, namun, 
yang terakhir mengusir mereka seperti lalat. Song Jia Bahkan 
curiga bahwa Dr. Baker telah menebak niat mereka yang 
sebenarnya. 


Zhang Heng tidak bergerak. Dia hanya meletakkan botol melatonin 
di sofa dan berkata, “Kali ini, selain meminta bantuan Anda, saya 
sebenarnya memiliki hal lain untuk dilakukan.” 


“Kamu salah satunya?!” 


Itu adalah pertanyaan sederhana, tetapi untuk beberapa alasan, 
ekspresi Dr. Baker berubah. Dia mundur setengah langkah, dan 
wajahnya yang sudah pucat menjadi lebih pucat. 


Tatapan Zhang Heng goyah. Dia ingin mengikuti kata-kata Dr. 
Baker, tapi dia tidak menyangka Songjia akan bertanya, “Apa salah 
satunya?” 


“Benar kan?” Cahaya di mata Dr. Baker sedikit meredup, tapi dia 
mempertahankan sikap waspada. Pada saat yang sama, dia 
mendesak, “Ambil obatnya dan pergi. Kami tidak punya apa-apa 
untuk dibicarakan.” 


Song Jia tidak punya pilihan selain melihat Zhang Heng 


Namun, yang mengejutkannya, Zhang Heng benar-benar tidak 
mengatakan apa-apa. Dia hanya menatap Dr. Baker dalam-dalam 
sebelum berbalik untuk berjalan ke pintu. 


Tepat saat dia akan keluar dari ruangan, suara Dr. Baker datang 
dari belakangnya. “Tunggu, kamu meninggalkan sesuatu.” 


Saat dia berbicara, dia mengambil botol melatonin dari sofa dan 
melemparkannya ke Zhang Heng 


Yang terakhir menangkapnya, mengeluarkan 100 kroner dari 
dompetnya, dan meletakkannya di rak sepatu. 


Song Jia mengikuti Zhang Heng kembali ke SUV, bingung. Dia 
sepertinya bertanya-tanya mengapa Dr. Baker menjadi seperti ini. 
Setelah beberapa saat, dia kembali sadar dan bertanya kepada 
Zhang Heng, “Ke mana kita akan pergi selanjutnya, untuk mencari 
pria di foto kedua?” 


“Jangan khawatir, lagi pula ini waktunya makan malam, jadi ayo 
makan dulu, lalu kita akan pergi ke hotel dan check in.” Zhang 
Heng berubah sikap, tidak lagi cemas. 


“Hei, jangan terus menyelidiki?” Song Jia Beberapa Keraguan. 


Dalam perjalanan ke sini, dia khawatir Zhang Heng akan 
melakukan sesuatu yang buruk pada Dr. Baker untuk menyelidiki, 
namun, setelah bertemu dengan Dr. Baker, dia menjadi lebih 
penasaran daripada Zhang Heng tentang apa yang terjadi padanya. 


Namun, Zhang Heng berkata, “Tidak, terima kasih atas bantuanmu. 
Sebut saja sehari. Kita lanjutkan besok.” 


Kemudian Zhang Heng menunjuk ke bar di seberang jalan. “Apakah 
ada sesuatu untuk dimakan di sana?” 


“Ya, ada bir, roti, ikan, udang, dan daging anjing laut,” kata Song 
Jia, “Tetapi jika Anda ingin makan sayuran, Anda harus pergi ke 
restoran. Sebagian besar sayuran di pulau ini didatangkan dari 
Denmark, jadi harganya...” 


“Tidak apa-apa, makan saja di sana. Ketika di Roma, lakukan 
seperti yang dilakukan orang Romawi. Ini akan menghemat banyak 
perjalanan,” kata Zhang Heng. “Oke.” 


Meskipun Song Jia memiliki banyak pertanyaan, dia tetap 
menyalakan mobil dan memindahkannya ke depan bar. Ketika dia 
pergi, dia sepertinya melihat Dr. Baker berdiri di dekat jendela lagi, 
diam-diam mengawasi mereka. 


Setelah itu, lagu Jia membuka mulutnya beberapa kali saat makan 
malam. Dia ingin terus mengajukan pertanyaan yang tidak dia 
tanyakan sebelumnya, tetapi Zhang Heng mengubah topik 
pembicaraan. Pada akhirnya, mereka berdua menyelesaikan makan 
malam mereka dalam suasana yang agak menyedihkan. 


“Apakah kamu sudah terbiasa?” Song Jia bertanya setelah makan 
malam. 


“Apa?” Zhang Heng mengangkat alisnya. “Makanan di sini sangat 
berbeda dari negaramu, kan?” Kata Song Jia. “Sebenarnya, ada 
restoran Hong Kong di pulau itu. Nasi goreng disana sangat enak. 
Jika Anda tidak terbiasa, kita bisa pergi ke sana. ” 


“Oh terima kasih. aku sudah kenyang. Bayar tagihannya dan 
kembalilah.” Zhang Heng meletakkan pisau dan garpu di tangannya 
dan menyeka mulutnya. 
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Zhang Heng mengikuti Songjia ke kamar Dr.Baker. 


Dr.Baker dengan cepat melihat sekeliling ruangan sebelum menutup 
pintu. 


Seperti yang Songjia katakan, lantai pertama didekorasi sepenuhnya 
oleh klinik.Ada ruang tunggu kecil, sofa tua, dan televisi.Bagian 
samping dipisahkan oleh tirai.Di balik tirai, harus ada ruang 
perawatan. 


Pengaturan seperti itu pasti tidak masuk akal di tempat lain, karena 
bertemu dengan psikiater adalah masalah yang sangat pribadi, 
terutama ketika menerima perawatan, pasien mungkin perlu 
mengungkapkan beberapa privasi yang telah mereka kubur jauh di 
dalam hati mereka, sehingga mereka membutuhkan ruang yang 
tidak terganggu.untuk mendapatkan rasa aman.Mereka tidak bisa 
dipisahkan dari ruang tunggu hanya dengan tirai. 


Namun, karena hanya ada sedikit pasien di pulau itu, Dr.Baker 
tidak mengizinkan siapa pun masuk setelah mereka menyetujui 
tanggal, jadi itu tidak terlalu memengaruhi mereka. 


“Lama tidak bertemu, Dr.Baker.Anda tidak terlihat terlalu baik.Apa 
kamu sakit?” Sonjia bertanya setelah dia memasuki ruangan. 


“Saya baik-baik saja,” Dr.Baker menjawab dengan tergesa-gesa.Dia 
tidak membuka tirai untuk membiarkan Zhang Heng masuk ke 
ruang perawatan.Sebaliknya, dia berbalik dan berjalan ke lemari 
pakaian.Dia membuka pintu kayu, dan di atasnya ada segala 
macam botol dan toples, tampaknya, dia menggunakannya sebagai 
lemari obat. 


Dr.Baker mengobrak-abriknya sebentar dan menemukan botol obat 


putih.Mata Zhang Heng tajam, dan dia melihat zopiclone tercetak 
di botol.Ini adalah sejenis obat tidur, dan juga umum digunakan di 
pasaran, dibandingkan dengan dua generasi sebelumnya, lebih 
aman, dan kurang toleran dan ketergantungan. 


Dr Baker tampaknya tidak ingin membantu Zhang Heng sama 
sekali.Dia hanya ingin minum obat tidur untuk menghilangkan 
yang terakhir.Namun, ketika dia membuka botol putih itu, dia tidak 
bisa menahan diri untuk tidak mengutuk, lalu, dia menutup botol 
itu lagi dan meletakkannya kembali di rak. 


Dia bergerak sangat cepat, tapi dia masih tidak bisa lepas dari 
pandangan Zhang Heng.Dia bertanya, “Dokter, apakah Anda 
menderita insomnia baru-baru ini?” 


“Ya, saya berada di bawah banyak tekanan di tempat kerja baru- 
baru ini, jadi saya akan minum obat sebelum tidur,” Dr.Baker 
menjawab dengan santai.Namun, bahkan Song Jia, yang berdiri di 
sampingnya, tahu bahwa dia berbohong, semua orang di pulau itu 
tahu bahwa klinik Dr.Baker tidak berjalan dengan baik selama satu 
atau dua hari.Itu selalu menjadi bisnis yang suram, dan hanya ada 
sedikit hal yang terjadi di sekolah, jadi bagaimana mungkin ada 
tekanan di tempat kerja. 


Namun, Song Jia tidak mengeksposnya.Dia memperhatikan saat 
Dr.Baker pergi ke lemari es lagi, mengeluarkan setengah botol 
fudge, dan memasukkannya ke tangan Zhang Heng, “Melatonin 
seharusnya bisa memperbaiki tidurmu.100 mahkota.Kembali dan 
makan sebentar.Jika kamu tidak bisa, ayo temukan aku.” 


Zhang Heng melihat botol melatonin di tangannya, yang mendekati 
tanggal kedaluwarsa, tetapi dia tidak buru-buru membayar 
tagihan.Dia berkata dengan tenang, “Bagaimana jika saya 
mengambilnya?” 


“Jangan khawatirkan aku.Aku akan mengisinya kembali.” Baker 


melambaikan tangannya, lalu berdiri di tempatnya dan memelototi 
mereka berdua.Dia memberi mereka ekspresi yang mengatakan, 
“Kamu bisa pergi sekarang.”. 


Ini membuat Song Jia, yang telah menekankan kepada Zhang Heng 
betapa ramahnya orang-orang di pulau itu, terlihat sangat 
canggung.Terutama karena dia telah berjanji pada Zhang Heng 
bahwa dia mungkin bisa makan malam di rumah Dr.Baker, namun, 
yang terakhir mengusir mereka seperti lalat.Song Jia Bahkan curiga 
bahwa Dr.Baker telah menebak niat mereka yang sebenarnya. 


Zhang Heng tidak bergerak.Dia hanya meletakkan botol melatonin 
di sofa dan berkata, “Kali ini, selain meminta bantuan Anda, saya 
sebenarnya memiliki hal lain untuk dilakukan.” 


“Kamu salah satunya?” 


Itu adalah pertanyaan sederhana, tetapi untuk beberapa alasan, 
ekspresi Dr.Baker berubah.Dia mundur setengah langkah, dan 
wajahnya yang sudah pucat menjadi lebih pucat. 


Tatapan Zhang Heng goyah.Dia ingin mengikuti kata-kata Dr.Baker, 
tapi dia tidak menyangka Songjia akan bertanya, “Apa salah 
satunya?” 


“Benar kan?” Cahaya di mata Dr.Baker sedikit meredup, tapi dia 
mempertahankan sikap waspada.Pada saat yang sama, dia 
mendesak, “Ambil obatnya dan pergi.Kami tidak punya apa-apa 
untuk dibicarakan.” 


Song Jia tidak punya pilihan selain melihat Zhang Heng 


Namun, yang mengejutkannya, Zhang Heng benar-benar tidak 
mengatakan apa-apa.Dia hanya menatap Dr.Baker dalam-dalam 
sebelum berbalik untuk berjalan ke pintu. 


Tepat saat dia akan keluar dari ruangan, suara Dr.Baker datang dari 
belakangnya. “Tunggu, kamu meninggalkan sesuatu.” 


Saat dia berbicara, dia mengambil botol melatonin dari sofa dan 
melemparkannya ke Zhang Heng 


Yang terakhir menangkapnya, mengeluarkan 100 kroner dari 
dompetnya, dan meletakkannya di rak sepatu. 


Song Jia mengikuti Zhang Heng kembali ke SUV, bingung.Dia 
sepertinya bertanya-tanya mengapa Dr.Baker menjadi seperti 
ini.Setelah beberapa saat, dia kembali sadar dan bertanya kepada 
Zhang Heng, “Ke mana kita akan pergi selanjutnya, untuk mencari 
pria di foto kedua?” 


“Jangan khawatir, lagi pula ini waktunya makan malam, jadi ayo 
makan dulu, lalu kita akan pergi ke hotel dan check in.” Zhang 
Heng berubah sikap, tidak lagi cemas. 


“Hei, jangan terus menyelidiki?” Song Jia Beberapa Keraguan. 


Dalam perjalanan ke sini, dia khawatir Zhang Heng akan 
melakukan sesuatu yang buruk pada Dr.Baker untuk menyelidiki, 
namun, setelah bertemu dengan Dr.Baker, dia menjadi lebih 
penasaran daripada Zhang Heng tentang apa yang terjadi padanya. 


Namun, Zhang Heng berkata, “Tidak, terima kasih atas 
bantuanmu.Sebut saja sehari.Kita lanjutkan besok.” 


Kemudian Zhang Heng menunjuk ke bar di seberang jalan.“Apakah 
ada sesuatu untuk dimakan di sana?” 


“Ya, ada bir, roti, ikan, udang, dan daging anjing laut,” kata Song 


Jia, “Tetapi jika Anda ingin makan sayuran, Anda harus pergi ke 
restoran.Sebagian besar sayuran di pulau ini didatangkan dari 
Denmark, jadi harganya...” 


“Tidak apa-apa, makan saja di sana.Ketika di Roma, lakukan seperti 
yang dilakukan orang Romawi.Ini akan menghemat banyak 
perjalanan,” kata Zhang Heng.“Oke.” 


Meskipun Song Jia memiliki banyak pertanyaan, dia tetap 
menyalakan mobil dan memindahkannya ke depan bar.Ketika dia 
pergi, dia sepertinya melihat Dr.Baker berdiri di dekat jendela lagi, 
diam-diam mengawasi mereka. 


Setelah itu, lagu Jia membuka mulutnya beberapa kali saat makan 
malam.Dia ingin terus mengajukan pertanyaan yang tidak dia 
tanyakan sebelumnya, tetapi Zhang Heng mengubah topik 
pembicaraan.Pada akhirnya, mereka berdua menyelesaikan makan 
malam mereka dalam suasana yang agak menyedihkan. 


“Apakah kamu sudah terbiasa?” Song Jia bertanya setelah makan 
malam. 


“Apa?” Zhang Heng mengangkat alisnya. “Makanan di sini sangat 
berbeda dari negaramu, kan?” Kata Song Jia. “Sebenarnya, ada 
restoran Hong Kong di pulau itu.Nasi goreng disana sangat 
enak.Jika Anda tidak terbiasa, kita bisa pergi ke sana.” 


“Oh terima kasih.aku sudah kenyang.Bayar tagihannya dan 
kembalilah.” Zhang Heng meletakkan pisau dan garpu di tangannya 
dan menyeka mulutnya. 


dia masih bermil-mil jauhnya dari tujuannya. 


Untungnya, Owen sudah mulai berdebat dengan dia. 


Selain itu, kabar baiknya adalah bahwa setelah masa pemulihan 
yang lama, Zhang Heng akhirnya mendapatkan kembali berat 
badannya, dan kekuatannya bahkan melebihi levelnya ketika 
pertama kali memasuki pencarian. 


Meskipun tidak ada tandingannya dengan mereka yang terlahir 
dengan kekuatan surgawi, ia sudah dianggap sebagai keajaiban di 
antara kerumunan biasa. 


“Mengapa kamu datang menemui saya saat itu?” tanya bajak laut 
tua itu. 


“Singa Laut awalnya milikmu.Rothko adalah anggota awak tertua 
di kapal.Anda harus mengenalnya dengan baik, bukan? ” 


“Oh, rubah tua itu? Dia mungkin bukan orang yang memiliki 
banyak prinsip, tetapi keterampilan berlayarnya cukup bagus, harus 
saya katakan.Anda tidak akan pernah menemukan bosun yang lebih 
baik di seluruh Nassau, ”kata Frazer yang bijaksana. 


“Ah, aku sangat merindukan saat-saat itu.Ada satu kali ini, kami 
bertemu pemburu bajak laut dan kami dipaksa untuk menuju badai 
karena kami jauh lebih lambat dari mereka.Seandainya orang lain 
yang mengoperasikan layar, kapal itu akan hancur, dan kita semua 
akan mati.Tapi tidak! Rothko dan saya bekerja bersama untuk 
mengamankan tiang utama, dan, dengan sedikit keberuntungan, 
secara ajaib kami kembali ke Nassau dalam keadaan utuh.Saya 
hanya mengagumi beberapa orang sepanjang hidup saya, dan 
Rothko, dengan selisih paling kecil, salah satunya.Anda harus 
minum untuk keterampilan yang sangat baik dari orang itu.” 


Ch.1221 


Bab 1221 Satu Minuman 


Songjia telah memesan tempat bagi Zhang Heng tidak jauh dari 
klinik Dr. Baker. Itu disebut Eagle View Hotel, dan juga terletak di 
pantai. Itu hanya enam atau tujuh menit berkendara. 


Hotel ini terkenal dengan lokasi geografis dan pemandangannya 
yang luar biasa. Itu sangat populer di kalangan turis. Ketika mereka 
check in di sini di pagi hari, mereka dapat melihat lapisan es di 
kejauhan, dan pada malam hari, mereka dapat menikmati aurora, 
namun Zhang Heng tidak datang pada waktu yang tepat. Hari itu 
panjang, jadi kemungkinan melihat aurora sangat kecil. 


Setelah check in, Songjia langsung mengantar Zhang Heng ke 
kamarnya. 


Hotel Greenland juga berbeda dari tempat lain. Karena tanah itu 
luas dan jarang penduduknya, tidak ada banyak nilai di tanah itu. 
Oleh karena itu, ada sangat sedikit bangunan tinggi di kota. Alih- 
alih menyebutnya sebagai kamar tamu, itu sebenarnya adalah 
sebuah rumah kecil, ada jarak tertentu di antara mereka, dan 
mereka berwarna cerah seperti rumah-rumah di kota. Satu-satunya 
perbedaan adalah bahwa ada tanda hotel yang tergantung di 
dinding luar. 


Sebelumnya, saat makan malam, Zhang Heng sudah menyatakan 
bahwa dia tidak ingin membicarakan Dr. Baker. Selain itu, dia 
tampaknya tidak terlalu tertarik dengan adegan budaya di 
Greenland, oleh karena itu, bahkan Songjia yang biasanya hangat 
dan hidup tidak tahu harus berkata apa. Melihat bahwa mereka 
akhirnya mencapai tujuan mereka, dia menghela nafas lega. 


“Kalau begitu sampai jumpa besok. Ngomong-ngomong, jam berapa 
kamu biasanya bangun di pagi hari? Aku akan menjemputmu kalau 
begitu,” Song Jia bertanya sambil menginjak rem. 


Namun, dia tidak berharap Zhang Heng mengatakan setelah 
melihat arlojinya, “HMM, ini masih pagi. Mengapa Anda tidak 
masuk dan minum? Kita bisa membicarakan jadwal secara 
perlahan.” 


Wajah Song Jia menunjukkan sedikit keraguan ketika dia 
mendengar itu. Ini bukan pertama kalinya dia menjadi pemandu, 
dan dia juga telah dirayu oleh banyak anak laki-laki di sekolah, 
tentu saja, dia tahu apa maksud seorang pria ketika dia mengatakan 
itu, jadi dia tanpa sadar ingin menolaknya. Namun, Zhang Heng 
membuat gerakan yang sangat halus padanya, dan ekspresi lagu JIA 
sedikit berubah, “Aku tidak akan tinggal di sana terlalu lama, dan 
aku harap kamu tidak akan menghentikanku saat aku pergi.” 


“Tentu saja, saya baru saja tiba di Greenland, jadi saya tidak 
berencana untuk tinggal di kantor polisi selama sisa waktu saya,” 
kata Zhang Heng. 


Song Jia meletakkan SUV di gigi P, mematikan mesin, dan 
mengikuti Zhang Heng ke kamarnya. 


Kamar tamu di Eagle View tidak mewah, tetapi didekorasi dengan 
gaya yang hangat dan nyaman. Ada ruang tamu yang luas dengan 
karpet di lantai kayu, sofa, meja makan, televisi, dan perabotan 
umum lainnya. Kamar tidur utama dan kamar mandi juga sangat 
besar, ada juga dapur di mana mereka bisa membeli bahan-bahan 
mereka sendiri untuk memasak. Biaya menginap satu malam adalah 
sekitar 1.000 RMB. 


Meskipun Song Jia mengikuti Zhang Heng ke ruang tamu, dia tidak 
menemukan tempat untuk duduk. Sebaliknya, dia menjaga jarak 
tertentu dari Zhang Heng dan menyilangkan tangannya di depan 


dadanya, “Baiklah, aku sudah mengikuti instruksimu. Apakah Anda 
memiliki sesuatu untuk dikatakan ... HMM? “ 


Song Jia tidak menyangka seseorang begitu cepat. Dia bahkan tidak 
melihat bagaimana Zhang Heng bergerak. Saat berikutnya, tubuh 
yang terakhir muncul di depannya. Song Jia membuka mulutnya 
untuk berteriak, namun, sebelum dia bisa mengatakan apa-apa, 
tangan Zhang Heng sudah menekan mulutnya. 


“Tidak apa. Aku hanya tidak punya cukup minuman di bar, jadi aku 
ingin minum lagi denganmu.” 


Saat Zhang Heng berbicara, dia meraih lengan Song Jia dengan 
tangannya yang lain untuk mencegahnya berjuang 


Song Jia merasa seolah-olah dia telah jatuh ke dalam gudang es. 
Dia tidak berpikir bahwa seseorang akan begitu berani melakukan 
hal seperti itu di siang hari bolong dan di tempat yang sama sekali 
asing, apakah benar seperti yang dia katakan, bahwa dia berencana 
untuk tinggal di kantor polisi selama sisa hidupnya. 


Setelah Zhang Heng menaklukkan Songjia, dia segera mendekatkan 
mulutnya ke telinganya dan berbisik, “Bekerja samalah denganku. 
Kami sedang dipantau.” 


Mata Songjia dipenuhi dengan keraguan. Namun, ketika Zhang 
Heng melepaskan tangannya, dia tidak langsung berteriak. 
Kemudian, dia melihat Zhang Heng merogoh dompetnya, dia 
mengeluarkan sepotong plastik seukuran kuku dari interlayer. 


“Kapan...” lagu Jia bertanya tanpa sadar. 


“Sekarang,” Zhang Heng menyela lagu Jia. Kemudian, dia berjalan 
ke lemari es dan mengeluarkan dua botol bir. Ketika dia 
memberikan bir kepada Song Jia, dia dengan cepat berbisik di 


telinganya, “Sebelumnya di bar, ketika kamu pergi untuk 
membayar tagihan, dua orang di sisi kananmu tiba-tiba bertengkar. 
Salah satunya adalah seorang pria dan yang lainnya adalah seorang 
wanita. Sepertinya mereka sedang menjalin hubungan. Pria itu 
berdiri dan hendak pergi, tetapi wanita itu menuangkan bir ke 
wajah pria itu. Perhatian Anda juga tertarik pada mereka. Benda ini 
dimasukkan ke dalam dompetmu saat itu.” 


Mata Song Jia melebar tak percaya, seolah-olah dia tidak 
mengharapkan sesuatu yang hanya akan muncul di film terjadi 
padanya. Namun, kali ini, dia berhasil mengikuti langkah Zhang 
Heng, setelah jeda, dia berkata, “Saya pikir itu tidak pantas. Saya 
masih harus mengemudi kembali sebentar lagi. ” 


“Tidak apa-apa. Ini hanya minuman. Itu tidak akan mempengaruhi 
apapun,” kata Zhang Heng. 


Sekitar 20 meter dari rumah Zhang Heng, sebuah van putih 
mengikuti SUV Songjia ke sisi jalan. Ada tiga pemuda yang duduk 
di dalam van, jika Zhang Heng ada di sini, dia akan menyadari 
bahwa ketiga orang ini adalah orang-orang yang pernah dia temui 
di sebuah bar sebelumnya. Salah satunya adalah pasangan, seorang 
pria dan seorang wanita. Yang lainnya adalah pria yang duduk di 
sisi kiri Songjia ketika dia membayar tagihan. 


Pada saat itu, pria berjaket biru sedang mengotak-atik semacam 
perangkat. Suara Zhang Heng dan Songjia datang dari perangkat. 


“Apa yang mereka bicarakan?” 


Pemuda lain dengan tubuh berotot dan wajah merah bertanya. 


“Aku tidak tahu, tapi apa lagi yang bisa terjadi? Bukankah itu 
hanya sesuatu di antara laki-laki?” Seorang gadis dengan kuncir 
kuda yang duduk di kursi penumpang di sampingnya mencibir. 


Tiga orang di dalam mobil semuanya tipikal Inuit. Mereka memiliki 
kulit kuning, hidung lebar, dan rambut hitam. Mereka tampak 
sedikit seperti orang Mongolia. Gadis itu juga memiliki gelang di 
tangannya, yang terbuat dari tulang ikan, ada pola aneh yang diukir 
di atasnya, yang terlihat seperti monster laut dalam. 


Setelah dia mengatakan ini, pria berjaket biru menunjukkan sedikit 
kegembiraan di wajahnya, “Sudah selesai. Saya sudah menghubungi 
Profesor Peterson. Dia mengatakan bahwa keduanya berbicara 
bahasa Cina. Dia baru saja menemukan seorang mahasiswa dari 
departemen bahasa Mandarin untuk membantu kami 
menerjemahkan.” 


“Itu hebat. Biarkan dia mendengarnya dengan cepat, "kata bocah 
berotot itu. 


tidak 


“Olai, apakah jiwamu tergoda oleh gadis bernama Songjia itu?” 
Gadis itu mendengus, “Aku menyarankanmu untuk menyerah. 
Gadis itu sepertinya tidak mudah dihadapi. Dengan kelihaianmu, 
bukankah itu seperti bermain bodoh jika dia mempermainkanmu? ” 


Bab 1221 Satu Minuman 


Songjia telah memesan tempat bagi Zhang Heng tidak jauh dari 
klinik Dr.Baker.Itu disebut Eagle View Hotel, dan juga terletak di 
pantai.Itu hanya enam atau tujuh menit berkendara. 


Hotel ini terkenal dengan lokasi geografis dan pemandangannya 
yang luar biasa.Itu sangat populer di kalangan turis.Ketika mereka 
check in di sini di pagi hari, mereka dapat melihat lapisan es di 
kejauhan, dan pada malam hari, mereka dapat menikmati aurora, 
namun Zhang Heng tidak datang pada waktu yang tepat.Hari itu 


panjang, jadi kemungkinan melihat aurora sangat kecil. 


Setelah check in, Songjia langsung mengantar Zhang Heng ke 
kamarnya. 


Hotel Greenland juga berbeda dari tempat lain.Karena tanah itu 
luas dan jarang penduduknya, tidak ada banyak nilai di tanah 
itu.Oleh karena itu, ada sangat sedikit bangunan tinggi di kota.Alih- 
alih menyebutnya sebagai kamar tamu, itu sebenarnya adalah 
sebuah rumah kecil, ada jarak tertentu di antara mereka, dan 
mereka berwarna cerah seperti rumah-rumah di kota.Satu-satunya 
perbedaan adalah bahwa ada tanda hotel yang tergantung di 
dinding luar. 


Sebelumnya, saat makan malam, Zhang Heng sudah menyatakan 
bahwa dia tidak ingin membicarakan Dr.Baker.Selain itu, dia 
tampaknya tidak terlalu tertarik dengan adegan budaya di 
Greenland, oleh karena itu, bahkan Songjia yang biasanya hangat 
dan hidup tidak tahu harus berkata apa.Melihat bahwa mereka 
akhirnya mencapai tujuan mereka, dia menghela nafas lega. 


“Kalau begitu sampai jumpa besok.Ngomong-ngomong, jam berapa 
kamu biasanya bangun di pagi hari? Aku akan menjemputmu kalau 
begitu,” Song Jia bertanya sambil menginjak rem. 


Namun, dia tidak berharap Zhang Heng mengatakan setelah 
melihat arlojinya, “HMM, ini masih pagi.Mengapa Anda tidak 
masuk dan minum? Kita bisa membicarakan jadwal secara 
perlahan.” 


Wajah Song Jia menunjukkan sedikit keraguan ketika dia 
mendengar itu.Ini bukan pertama kalinya dia menjadi pemandu, 
dan dia juga telah dirayu oleh banyak anak laki-laki di sekolah, 
tentu saja, dia tahu apa maksud seorang pria ketika dia mengatakan 
itu, jadi dia tanpa sadar ingin menolaknya.Namun, Zhang Heng 
membuat gerakan yang sangat halus padanya, dan ekspresi lagu JIA 


sedikit berubah, “Aku tidak akan tinggal di sana terlalu lama, dan 
aku harap kamu tidak akan menghentikanku saat aku pergi.” 


“Tentu saja, saya baru saja tiba di Greenland, jadi saya tidak 
berencana untuk tinggal di kantor polisi selama sisa waktu saya,” 
kata Zhang Heng. 


Song Jia meletakkan SUV di gigi P, mematikan mesin, dan 
mengikuti Zhang Heng ke kamarnya. 


Kamar tamu di Eagle View tidak mewah, tetapi didekorasi dengan 
gaya yang hangat dan nyaman.Ada ruang tamu yang luas dengan 
karpet di lantai kayu, sofa, meja makan, televisi, dan perabotan 
umum lainnya.Kamar tidur utama dan kamar mandi juga sangat 
besar, ada juga dapur di mana mereka bisa membeli bahan-bahan 
mereka sendiri untuk memasak.Biaya menginap satu malam adalah 
sekitar 1.000 RMB. 


Meskipun Song Jia mengikuti Zhang Heng ke ruang tamu, dia tidak 
menemukan tempat untuk duduk.Sebaliknya, dia menjaga jarak 
tertentu dari Zhang Heng dan menyilangkan tangannya di depan 
dadanya, “Baiklah, aku sudah mengikuti instruksimu.Apakah Anda 
memiliki sesuatu untuk dikatakan.HMM? “ 


Song Jia tidak menyangka seseorang begitu cepat.Dia bahkan tidak 
melihat bagaimana Zhang Heng bergerak.Saat berikutnya, tubuh 
yang terakhir muncul di depannya.Song Jia membuka mulutnya 
untuk berteriak, namun, sebelum dia bisa mengatakan apa-apa, 
tangan Zhang Heng sudah menekan mulutnya. 


“Tidak apa.Aku hanya tidak punya cukup minuman di bar, jadi aku 
ingin minum lagi denganmu.” 


Saat Zhang Heng berbicara, dia meraih lengan Song Jia dengan 
tangannya yang lain untuk mencegahnya berjuang 


Song Jia merasa seolah-olah dia telah jatuh ke dalam gudang es.Dia 
tidak berpikir bahwa seseorang akan begitu berani melakukan hal 
seperti itu di siang hari bolong dan di tempat yang sama sekali 
asing, apakah benar seperti yang dia katakan, bahwa dia berencana 
untuk tinggal di kantor polisi selama sisa hidupnya. 


Setelah Zhang Heng menaklukkan Songjia, dia segera mendekatkan 
mulutnya ke telinganya dan berbisik, “Bekerja samalah 
denganku.Kami sedang dipantau.” 


Mata Songjia dipenuhi dengan keraguan.Namun, ketika Zhang Heng 
melepaskan tangannya, dia tidak langsung berteriak.Kemudian, dia 
melihat Zhang Heng merogoh dompetnya, dia mengeluarkan 
sepotong plastik seukuran kuku dari interlayer. 


“Kapan...” lagu Jia bertanya tanpa sadar. 


“Sekarang,” Zhang Heng menyela lagu Jia.Kemudian, dia berjalan 
ke lemari es dan mengeluarkan dua botol bir.Ketika dia 
memberikan bir kepada Song Jia, dia dengan cepat berbisik di 
telinganya, “Sebelumnya di bar, ketika kamu pergi untuk 
membayar tagihan, dua orang di sisi kananmu tiba-tiba 
bertengkar.Salah satunya adalah seorang pria dan yang lainnya 
adalah seorang wanita.Sepertinya mereka sedang menjalin 
hubungan.Pria itu berdiri dan hendak pergi, tetapi wanita itu 
menuangkan bir ke wajah pria itu.Perhatian Anda juga tertarik 
pada mereka.Benda ini dimasukkan ke dalam dompetmu saat itu.” 


Mata Song Jia melebar tak percaya, seolah-olah dia tidak 
mengharapkan sesuatu yang hanya akan muncul di film terjadi 
padanya.Namun, kali ini, dia berhasil mengikuti langkah Zhang 
Heng, setelah jeda, dia berkata, “Saya pikir itu tidak pantas.Saya 
masih harus mengemudi kembali sebentar lagi.” 


“Tidak apa-apa.Ini hanya minuman.Itu tidak akan mempengaruhi 


apapun,” kata Zhang Heng. 


Sekitar 20 meter dari rumah Zhang Heng, sebuah van putih 
mengikuti SUV Songjia ke sisi jalan.Ada tiga pemuda yang duduk di 
dalam van, jika Zhang Heng ada di sini, dia akan menyadari bahwa 
ketiga orang ini adalah orang-orang yang pernah dia temui di 
sebuah bar sebelumnya.Salah satunya adalah pasangan, seorang 
pria dan seorang wanita. Yang lainnya adalah pria yang duduk di 
sisi kiri Songjia ketika dia membayar tagihan. 


Pada saat itu, pria berjaket biru sedang mengotak-atik semacam 
perangkat.Suara Zhang Heng dan Songjia datang dari perangkat. 


“Apa yang mereka bicarakan?” 


Pemuda lain dengan tubuh berotot dan wajah merah bertanya. 


“Aku tidak tahu, tapi apa lagi yang bisa terjadi? Bukankah itu 
hanya sesuatu di antara laki-laki?” Seorang gadis dengan kuncir 
kuda yang duduk di kursi penumpang di sampingnya mencibir. 


Tiga orang di dalam mobil semuanya tipikal Inuit.Mereka memiliki 
kulit kuning, hidung lebar, dan rambut hitam.Mereka tampak 
sedikit seperti orang Mongolia.Gadis itu juga memiliki gelang di 
tangannya, yang terbuat dari tulang ikan, ada pola aneh yang diukir 
di atasnya, yang terlihat seperti monster laut dalam. 


Setelah dia mengatakan ini, pria berjaket biru menunjukkan sedikit 
kegembiraan di wajahnya, “Sudah selesai.Saya sudah menghubungi 
Profesor Peterson.Dia mengatakan bahwa keduanya berbicara 
bahasa Cina.Dia baru saja menemukan seorang mahasiswa dari 
departemen bahasa Mandarin untuk membantu kami 
menerjemahkan.” 


“Itu hebat.Biarkan dia mendengarnya dengan cepat, "kata bocah 


berotot itu. 
tidak 


“Olai, apakah jiwamu tergoda oleh gadis bernama Songjia itu?” 
Gadis itu mendengus, “Aku menyarankanmu untuk menyerah.Gadis 
itu sepertinya tidak mudah dihadapi.Dengan kelihaianmu, 
bukankah itu seperti bermain bodoh jika dia mempermainkanmu? ” 


Perompak tua itu mengambil gelas bir di depannya. 


Zhang Heng tidak bertele-tele dan langsung melompat ke titik.“Apa 
yang harus saya lakukan untuk membuatnya mengajari saya 
keterampilan itu?” 


Perompak itu tampak terhibur. “Kamu ingin belajar berlayar? 
Mengapa?” 


“Seseorang harus selalu belajar sebanyak yang dia bisa saat dia 
masih muda, kan?” 


Frazer menyeringai. “Jadi, kau akan membujukku dengan semua 
omong kosong ini?” Dia menurunkan pisau dan garpu dan menatap 
Zhang Heng dengan mata kosong.Hanya setelah beberapa saat dia 
melanjutkan. 


“Tampaknya kamu beruntung hari ini.Saya menemukan diri saya 
dalam sedikit masalah baru-baru ini.Jika Anda dapat membantu 
saya menyelesaikan masalah saya, saya tidak keberatan memberi 
tahu Anda cara membuat Rothko lebih patuh.” 


“Apa itu?” 


“Ada orang bodoh bernama Yakub di kota.Dia baru saja mencuri 
sekantong mutiara hitam dari saya sore ini.Jika Anda bisa, temukan 
dia dalam setengah hari dan dapatkan kembali mutiara saya.Saya 
akan memenuhi persyaratan Anda kalau begitu.” 


“Kedengarannya adil bagiku,” kata Zhang Heng sambil berdiri. 


“Oh, aku hampir lupa menyebutkan bahwa aku mempekerjakan 
pria lain.Dia memulai satu jam lebih awal darimu, jadi aku hanya 
bisa berharap yang terbaik untukmu.” 


Ch.1222 


Bab 1222 Olai Dan Alicia 


Bocah bernama Olai itu terungkap. Wajahnya yang sudah merah 
karena matahari, menjadi lebih merah. Dia mengepalkan tinjunya 
dan berkata, “Alicia, jangan bicara omong kosong. Aku hanya 
mengkhawatirkan keselamatannya.” 


“Apakah kamu khawatir tentang keselamatannya, atau kamu 
khawatir dia ditiduri?” Anak laki-laki bernama Alicia mencibir, 
“Ketika dia melihatnya mengikuti pria itu ke hotel, dia tampak 
seperti sedang linglung. Dari caranya terlihat familiar dengan 
tempat itu, dia mungkin mendapatkan uang tambahan melalui ini.” 


“Alethea! ! !” Olai berkata dengan marah, “Hentikan omong 
kosongmu!” 


“Saya tidak berbicara omong kosong. Apa, apa kamu ingin 
bertarung denganku?” Alethea menyipitkan matanya. 


“Aku tidak Melawan Gadis!” 
“Kamu juga tidak bisa mengalahkanku.” 


Ketika Olai mendengar kata-kata gadis itu, amarahnya menghilang. 
Dia menatapnya dan berkata dengan tenang, “Aku mengerti, Alicia. 
Kamu pasti cemburu.” 


“Kecemburuan apa?” Kali ini giliran Alicia yang sedikit mengubah 
ekspresinya. 


“Kau iri karena Songjia lebih cantik darimu, kulitnya lebih baik 
darimu, dan kepribadiannya lebih baik darimu. Itu sebabnya kamu 
terus memfitnahnya, karena kamu tahu bahwa pria mana pun akan 
memilihnya di antara kalian berdua. ” 


Alicia sangat marah sehingga wajahnya berubah menjadi hijau. 
“Olai, jika kamu memiliki kemampuan, katakan apa yang baru saja 
kamu katakan lagi!” 


“Aku berkata, kalian berdua ... bisakah kamu berhenti sebentar?” 
Pria berjaket biru menghela nafas dan mengangkat kepalanya tanpa 
daya, “Penerjemah yang membantu kami temukan Profesor 
Peterson ada di sini. Apakah Anda masih ingin tahu apa yang 
dibicarakan dua orang di ruangan itu sekarang? ” 


Olai segera menutup mulutnya. Dia memang orang yang paling 
peduli dengan keselamatan Songjia. Alicia, yang berada di 
sampingnya, ingin mengatakan sesuatu, tetapi ketika dia melihat 
betapa fokusnya Olai, dia akhirnya menutup mulutnya, dia tahu 
bahwa jika dia membuka mulutnya untuk membuat masalah 
sekarang, Olai akan benar-benar bertarung dengannya. 


Dia ingin mengambil kesempatan ini untuk mengalahkan ini, tetapi 
itu pasti akan menunda bisnis yang tepat. Karena itu, tiga orang di 
kota itu berhenti berbicara. Alih-alih, penerjemah di ujung telepon 
yang lain mulai bekerja, dia menerjemahkan semua yang dia 
dengar ke dalam bahasa Denmark kata demi kata. 


“Tidak apa-apa. Hanya satu minuman. Itu tidak akan menunda 
banyak hal. ” 


“Benar-benar hanya satu minuman?” 


“Betulkah. Selama kamu menghabiskan minuman ini, kamu bisa 
pergi. ” 


“Baiklah kalau begitu.” 


Tiga orang di dalam van kemudian mendengar suara Songjia 
meneguk bir. Olai mengepalkan tinjunya lebih erat sampai suara 
botol yang diletakkan di atas meja terdengar di telinganya. 


“Aku sudah selesai minum. Bisakah Saya Pergi Sekarang? ” 


“Kamu bisa pergi kapan saja, tetapi kamu tidak lupa tujuan datang 
ke sini, kan 


Anda?” 


“Tujuan apa?” 


“Kamu mengatakan bahwa kamu ingin masuk dan berdiskusi 
denganku tentang rencana perjalanan yang akan datang.” 


“Oh, benar. Bagaimana saya bisa melupakan urusan resmi? Mau 
Kemana Besok?” 


(suara botol dibuka) 


“Jangan khawatir. Mari kita minum dan belajar pada saat yang 
sama.” 


“Masih minum?” 


“Lagipula ini masih pagi, kamu tidak memiliki banyak hal yang 
harus dilakukan ketika kamu kembali.” 


Mendengar itu, Olai membanting tinjunya ke pintu mobil dan 
memarahi, “1” 


Senyum mengejek muncul di sudut mulut Alicia. Dia ingin 
mengambil kesempatan ini untuk mengoleskan garam pada luka 
bocah itu, tetapi melihat pria berjaket biru menggelengkan 
kepalanya padanya, dia hanya bisa menyerah. 


“Uh, kalau begitu, ayo kita minum lagi.” 


Tiga orang di dalam van dapat mendengar bahwa suara Songjia 
mulai mabuk. Di bawah pengaruh alkohol, dia tampaknya secara 
bertahap menurunkan kewaspadaannya dan mulai berbicara lebih 
banyak, tetapi rasa keteraturannya semakin buruk.., pada akhirnya, 
dia bahkan tidak dapat menghubungkan kata-kata itu bersama- 
sama, tetapi pria di sampingnya terus membujuknya untuk minum. 


Kemarahan di mata Olai hampir meledak. Kemudian, dia tiba-tiba 
mendorong pintu mobil hingga terbuka. “Aku tidak bisa 
mendengarkan ini lagi!” 


Akibatnya, tepat saat salah satu kakinya turun dari mobil, dia 
dipeluk oleh seseorang. “Kemana kamu pergi? !” teriak Alicia dari 
belakang. 


“Orang itu jelas ingin memanfaatkan Songjia. Aku akan pergi dan 
menyelamatkan Songjia Sekarang Juga!” Olai menawarkan diri. 


“Kamu pria besar bodoh yang dikendalikan oleh naluri primitif 
pria. Apakah Anda lupa mengapa kita ada di sini? Kami masih tidak 
tahu mengapa pria Cina itu pergi mencari Dr. Baker.” Alicia geli 
dengan kemarahannya. 


“Tapi kamu tidak bisa mengabaikan kejahatan yang terjadi tepat di 
depan matamu, kan?” Wajah Olai gelap. 


“Kejahatan apa? Bagaimana kamu tahu bahwa dua orang di dalam 
tidak setuju?” Alicia mendengus dingin, “Apakah kamu benar-benar 
berpikir bahwa jika seorang gadis tidak tertarik pada pria di 
sampingnya, dia akan minum satu demi satu cangkir di tempat pria 
itu? Selain itu, adalah kejahatan bagimu untuk terburu-buru masuk 
tanpa pandang bulu. ” 


93 


“Saya juga berpikir bahwa kita harus menunggu sedikit lebih lama.” 
Pria Berjaket Biru juga menimpali saat ini, “Olai, kamu sedikit 
emosional sekarang. Mengapa Anda tidak kembali dan beristirahat 
dulu? Bagaimanapun, misi Anda telah selesai. Anda membantu saya 
menarik perhatian gadis itu sehingga saya bisa berhasil 
menempatkan bug padanya. Mulai sekarang, Alicia dan aku akan 
berada di sini.” 


Olai tampak cemberut. Seolah-olah dia tidak mendengar kata-kata 
temannya, dia berteriak marah pada Aliesia, yang memeluknya dari 
belakang, “Lepaskan.” 


Yang terakhir dan pria berjaket biru saling memandang. Pria 
berjaket biru itu mengangguk. “Tidak apa-apa. Olai hanya sedikit 
tidak sabar, tapi dia tahu apa yang penting.” 


Jadi Aliesia melepaskan tangannya, dan Olai segera melompat 
keluar dari mobil. Dia berdiri di samping van dan melihat ke 
Rumah Merah tempat Zhang Heng tinggal. Ekspresinya rumit, 
setelah beberapa saat, dia berjalan menuju toko serba ada di arah 
yang berlawanan. 


“Aku akan makan sesuatu. Saya tidak kenyang di bar sebelumnya. ” 


Man in the Blue Windbreaker membuat tanda OK untuk Alessia. 
Yang terakhir juga menghela nafas lega dan terus mendengarkan 
suara-suara di ruangan itu. 


Mereka mendengar Songjia ambruk di sofa setelah minum sebotol 
anggur lagi. Kemudian, dengan suara gemerisik dari pakaiannya 
yang dilepas, dia berjalan menuju kamar tidur di lantai dua, 
namun, pakaian dan dompet Songjia, yang diisi dengan alat 
pendengar, tertinggal di lantai pertama. 


“Apa yang harus kita lakukan?” Pada saat ini, Alicia juga bingung. 
Meskipun dia sengaja mengatakan banyak hal buruk tentang 
Songjia untuk membuat marah ole, jauh di lubuk hatinya, dia tidak 
ingin Songjia dimanfaatkan karena dia mabuk, apalagi, pria Cina 
itu jelas tidak baik. 


Pria di Blue Windbreaker menggaruk kepalanya. “Aku akan 
menelepon resepsionis hotel. Beri tahu mereka bahwa seseorang 
mabuk di dalam dan hubungi pengemudi yang ditunjuk. ” 


“Tidak, pihak lain pasti akan curiga. Selain itu, mungkin sudah 
terlambat pada saat mereka sampai di sana. ” 


“Ini sangat merepotkan. Mengapa kita tidak menculik saja orang 
itu? Setidaknya Olai pasti akan menyukai rencana ini.” 


“Bagaimana jika kita menculik orang yang salah?” 


“Jika kita menculik orang yang salah... anggap saja tidak terjadi 

apa-apa. Saya sudah menghubungi Hans dan memintanya untuk 

membawa barang itu. Kita bisa mengambil tindakan sedikit lebih 
awal.” 


Bab 1222 Olai Dan Alicia 


Bocah bernama Olai itu terungkap.Wajahnya yang sudah merah 
karena matahari, menjadi lebih merah.Dia mengepalkan tinjunya 
dan berkata, “Alicia, jangan bicara omong kosong.Aku hanya 
mengkhawatirkan keselamatannya.” 


“Apakah kamu khawatir tentang keselamatannya, atau kamu 
khawatir dia ditiduri?” Anak laki-laki bernama Alicia mencibir, 
“Ketika dia melihatnya mengikuti pria itu ke hotel, dia tampak 
seperti sedang linglung.Dari caranya terlihat familiar dengan 
tempat itu, dia mungkin mendapatkan uang tambahan melalui ini.” 


“Alethea! ! !” Olai berkata dengan marah, “Hentikan omong 
kosongmu!” 


“Saya tidak berbicara omong kosong.Apa, apa kamu ingin 
bertarung denganku?” Alethea menyipitkan matanya. 


“Aku tidak Melawan Gadis!” 


“Kamu juga tidak bisa mengalahkanku.” 


Ketika Olai mendengar kata-kata gadis itu, amarahnya 
menghilang.Dia menatapnya dan berkata dengan tenang, “Aku 
mengerti, Alicia.Kamu pasti cemburu.” 


“Kecemburuan apa?” Kali ini giliran Alicia yang sedikit mengubah 
ekspresinya. 


“Kau iri karena Songjia lebih cantik darimu, kulitnya lebih baik 
darimu, dan kepribadiannya lebih baik darimu.Itu sebabnya kamu 
terus memfitnahnya, karena kamu tahu bahwa pria mana pun akan 
memilihnya di antara kalian berdua.” 


Alicia sangat marah sehingga wajahnya berubah menjadi 
hijau. “Olai, jika kamu memiliki kemampuan, katakan apa yang 
baru saja kamu katakan lagi!” 


“Aku berkata, kalian berdua.bisakah kamu berhenti sebentar?” Pria 


berjaket biru menghela nafas dan mengangkat kepalanya tanpa 
daya, “Penerjemah yang membantu kami temukan Profesor 
Peterson ada di sini.Apakah Anda masih ingin tahu apa yang 
dibicarakan dua orang di ruangan itu sekarang? ” 


Olai segera menutup mulutnya.Dia memang orang yang paling 
peduli dengan keselamatan Songjia.Alicia, yang berada di 
sampingnya, ingin mengatakan sesuatu, tetapi ketika dia melihat 
betapa fokusnya Olai, dia akhirnya menutup mulutnya, dia tahu 
bahwa jika dia membuka mulutnya untuk membuat masalah 
sekarang, Olai akan benar-benar bertarung dengannya. 


Dia ingin mengambil kesempatan ini untuk mengalahkan ini, tetapi 
itu pasti akan menunda bisnis yang tepat.Karena itu, tiga orang di 
kota itu berhenti berbicara.Alih-alih, penerjemah di ujung telepon 
yang lain mulai bekerja, dia menerjemahkan semua yang dia 
dengar ke dalam bahasa Denmark kata demi kata. 


“Tidak apa-apa.Hanya satu minuman.Itu tidak akan menunda 
banyak hal.” 


“Benar-benar hanya satu minuman?” 


“Betulkah.Selama kamu menghabiskan minuman ini, kamu bisa 
pergi.” 


“Baiklah kalau begitu.” 


Tiga orang di dalam van kemudian mendengar suara Songjia 
meneguk bir.Olai mengepalkan tinjunya lebih erat sampai suara 
botol yang diletakkan di atas meja terdengar di telinganya. 


“Aku sudah selesai minum.Bisakah Saya Pergi Sekarang? ” 


“Kamu bisa pergi kapan saja, tetapi kamu tidak lupa tujuan datang 
ke sini, kan 


Anda?” 


“Tujuan apa?” 


“Kamu mengatakan bahwa kamu ingin masuk dan berdiskusi 
denganku tentang rencana perjalanan yang akan datang.” 


“Oh, benar.Bagaimana saya bisa melupakan urusan resmi? Mau 
Kemana Besok?” 


(suara botol dibuka) 


“Jangan khawatir.Mari kita minum dan belajar pada saat yang 
sama.” 


“Masih minum?” 


“Lagipula ini masih pagi, kamu tidak memiliki banyak hal yang 
harus dilakukan ketika kamu kembali.” 


Mendengar itu, Olai membanting tinjunya ke pintu mobil dan 
memarahi, “1” 


Senyum mengejek muncul di sudut mulut Alicia.Dia ingin 
mengambil kesempatan ini untuk mengoleskan garam pada luka 
bocah itu, tetapi melihat pria berjaket biru menggelengkan 
kepalanya padanya, dia hanya bisa menyerah. 


“Uh, kalau begitu, ayo kita minum lagi.” 


Tiga orang di dalam van dapat mendengar bahwa suara Songjia 
mulai mabuk.Di bawah pengaruh alkohol, dia tampaknya secara 
bertahap menurunkan kewaspadaannya dan mulai berbicara lebih 
banyak, tetapi rasa keteraturannya semakin buruk., pada akhirnya, 
dia bahkan tidak dapat menghubungkan kata-kata itu bersama- 
sama, tetapi pria di sampingnya terus membujuknya untuk minum. 


Kemarahan di mata Olai hampir meledak.Kemudian, dia tiba-tiba 
mendorong pintu mobil hingga terbuka.“Aku tidak bisa 
mendengarkan ini lagi!” 


Akibatnya, tepat saat salah satu kakinya turun dari mobil, dia 
dipeluk oleh seseorang. “Kemana kamu pergi? !” teriak Alicia dari 
belakang. 


“Orang itu jelas ingin memanfaatkan Songjia.Aku akan pergi dan 
menyelamatkan Songjia Sekarang Juga!” Olai menawarkan diri. 


“Kamu pria besar bodoh yang dikendalikan oleh naluri primitif 
pria.Apakah Anda lupa mengapa kita ada di sini? Kami masih tidak 
tahu mengapa pria Cina itu pergi mencari Dr.Baker.” Alicia geli 
dengan kemarahannya. 


“Tapi kamu tidak bisa mengabaikan kejahatan yang terjadi tepat di 
depan matamu, kan?” Wajah Olai gelap. 


“Kejahatan apa? Bagaimana kamu tahu bahwa dua orang di dalam 
tidak setuju?” Alicia mendengus dingin, “Apakah kamu benar-benar 
berpikir bahwa jika seorang gadis tidak tertarik pada pria di 
sampingnya, dia akan minum satu demi satu cangkir di tempat pria 
itu? Selain itu, adalah kejahatan bagimu untuk terburu-buru masuk 
tanpa pandang bulu.” 


“Saya juga berpikir bahwa kita harus menunggu sedikit lebih lama.” 
Pria Berjaket Biru juga menimpali saat ini, “Olai, kamu sedikit 


Zhang Heng meninggalkan kedai minuman. 


Ketika dia melangkah keluar, dia melihat sekelompok anak-anak 
bermain-main di pinggir jalan.Ketika penjual makanan melewati 
mereka, beberapa dari mereka berpura-pura bertengkar.Penjual itu 
mengalihkan perhatiannya sementara yang terkecil di antara 
mereka menyelipkan tangannya yang kecil ke dalam saku penjual 
itu.Begitu tipu muslihat mereka berhasil, mereka bubar. 


Ini adalah Nassau, dan pencurian kecil bukanlah kejadian yang 
tidak biasa.Sejak Zhang Heng mulai menyewa pondok, dia tidak 
pernah meninggalkan sesuatu yang berharga di dalam.Setiap kali 
dia kembali dari perjalanan di laut, dia sering menangkap anak- 
anak landak tidur di tempatnya, Dewa tahu bagaimana mereka bisa 
masuk.Dia akhirnya akan kasar mereka dan membuangnya setiap 
saat. 


Tidak akan mudah menemukan pencuri mutiara di antara rimba 
penjahat, tidak ketika yang dia miliki hanyalah nama untuk sebuah 
petunjuk. 


emosional sekarang.Mengapa Anda tidak kembali dan beristirahat 
dulu? Bagaimanapun, misi Anda telah selesai.Anda membantu saya 
menarik perhatian gadis itu sehingga saya bisa berhasil 
menempatkan bug padanya.Mulai sekarang, Alicia dan aku akan 
berada di sini.” 


Olai tampak cemberut.Seolah-olah dia tidak mendengar kata-kata 
temannya, dia berteriak marah pada Aliesia, yang memeluknya dari 
belakang, “Lepaskan.” 


Yang terakhir dan pria berjaket biru saling memandang.Pria 
berjaket biru itu mengangguk.“Tidak apa-apa.Olai hanya sedikit 
tidak sabar, tapi dia tahu apa yang penting.” 


Jadi Aliesia melepaskan tangannya, dan Olai segera melompat 
keluar dari mobil.Dia berdiri di samping van dan melihat ke Rumah 
Merah tempat Zhang Heng tinggal.Ekspresinya rumit, setelah 
beberapa saat, dia berjalan menuju toko serba ada di arah yang 
berlawanan. 


“Aku akan makan sesuatu.Saya tidak kenyang di bar sebelumnya.” 


Man in the Blue Windbreaker membuat tanda OK untuk 
Alessia. Yang terakhir juga menghela nafas lega dan terus 
mendengarkan suara-suara di ruangan itu. 


Mereka mendengar Songjia ambruk di sofa setelah minum sebotol 
anggur lagi.Kemudian, dengan suara gemerisik dari pakaiannya 
yang dilepas, dia berjalan menuju kamar tidur di lantai dua, 
namun, pakaian dan dompet Songjia, yang diisi dengan alat 
pendengar, tertinggal di lantai pertama. 


“Apa yang harus kita lakukan?” Pada saat ini, Alicia juga 
bingung.Meskipun dia sengaja mengatakan banyak hal buruk 
tentang Songjia untuk membuat marah ole, jauh di lubuk hatinya, 


dia tidak ingin Songjia dimanfaatkan karena dia mabuk, apalagi, 
pria Cina itu jelas tidak baik. 


Pria di Blue Windbreaker menggaruk kepalanya.“Aku akan 
menelepon resepsionis hotel.Beri tahu mereka bahwa seseorang 
mabuk di dalam dan hubungi pengemudi yang ditunjuk.” 


“Tidak, pihak lain pasti akan curiga.Selain itu, mungkin sudah 
terlambat pada saat mereka sampai di sana.” 


“Ini sangat merepotkan.Mengapa kita tidak menculik saja orang 
itu? Setidaknya Olai pasti akan menyukai rencana ini.” 


“Bagaimana jika kita menculik orang yang salah?” 


“Jika kita menculik orang yang salah... anggap saja tidak terjadi 
apa-apa.Saya sudah menghubungi Hans dan memintanya untuk 
membawa barang itu.Kita bisa mengambil tindakan sedikit lebih 
awal.” 


Ch.1223 


Bab 1223 Tamu Tak Diundang 


Di kamar tidur, lagu Jia tidak terlihat mabuk sama sekali. 
Sebaliknya, dia sama sadarnya seperti ketika dia pertama kali 
memasuki ruangan. Air yang diminumnya tadi hanyalah air putih 
biasa. Dia hanya berpura-pura mabuk untuk bertindak bersama 
Zhang Heng. 


Ketika mereka sampai di lantai atas, Zhang Heng melakukan 
penggeledahan tubuh lagi padanya sebelum berkata, “Baiklah, 
kamu bisa berbicara dengan normal sekarang. Tidak ada lagi alat 
pendengar untuk Anda, tetapi sebaiknya berhati-hatilah. Jangan 
membuat terlalu banyak suara dan biarkan turun.” 


Namun, begitu dia selesai berbicara, Song Jia tidak sabar untuk 
bertanya, “Siapa mereka?” 


“Itulah yang ingin saya ketahui juga.” Zhang Heng pergi ke jendela 
dan menutupnya. Setelah jeda, dia menambahkan, “Ketika kami 
pergi ke rumah Dr. Baker, saya melihat seseorang sedang 
mengawasi di sana. Seharusnya itulah alasan mengapa Dr. Baker 
sangat gugup dan tidak ingin berbicara dengan kami. Saya tidak 
tahu seberapa baik orang-orang itu memantau Dr. Baker, dan saya 
tidak tahu apakah ada bug atau kamera di kliniknya, jadi saya tidak 
bertanya lebih jauh.” 


Songjia tiba-tiba menyadari. “Dr. Baker berkata “Kamu adalah 
orang-orang mereka' sebelumnya, tapi aku masih sedikit bingung. 
Sepertinya dia berpikir bahwa kita bersekongkol dengan orang- 
orang yang memata-matai dia.” 


“Ya. ” 


“Itulah mengapa orang-orang itu menanam serangga pada saya.” 
Songjia sangat pintar. Dia dengan cepat menghubungkan titik-titik 
itu, yang paling penting adalah dia akhirnya mengerti mengapa dia 
disadap ketika dia hanya orang normal. 


Namun, Zhang Heng hanya menjelaskan sebagian dari cerita secara 
selektif. Ada bagian lain yang tidak dia ceritakan pada lagu Jia. 
Misalnya, sebelum dia memasuki klinik Dr. Baker, dia sudah 
mengamati orang-orang yang memata-matai dia di bar, ini juga 
alasan mengapa dia menyarankan pergi ke bar untuk makan nanti. 
Song Jia mungkin tidak bisa memahami tindakan mengirim dirinya 
ke pintu seperti ini. 


Namun, bagi Zhang Heng, dia datang sendirian ke tanah yang sama 
sekali asing ini untuk menyelidiki peristiwa 18 tahun yang lalu. Dia 
bahkan tidak tahu siapa musuhnya, dan dia sama sekali tidak 
mengenal kota ini, oleh karena itu, dia tidak ingin memainkan 
pertempuran yang berlarut-larut dengan pihak lain karena semakin 
lama mereka menyeretnya, semakin menguntungkan. untuk tim 
yang memiliki keunggulan sebagai tuan rumah. 


Daripada menguji satu sama lain dengan hati-hati, lebih baik 
mengambil inisiatif untuk menyerang sebelum pihak lain memiliki 
pemahaman yang jelas tentang latar belakangnya. Zhang Heng 
sudah merencanakan untuk melawan pihak lain di bar, namun, dia 
tidak menyangka bahwa kelompok itu hanya akan menanam bug di 
Songjia. Namun, ini adalah yang terbaik. Bagaimanapun, Zhang 
Heng masih seorang turis. Jika dia benar-benar bertarung dengan 
orang-orang di pulau di depan umum.., jika dia tidak hati-hati, dia 
mungkin akan dikirim kembali ke negaranya. 


Akan lebih tepat untuk menunda pertarungan sedikit dan 
menempatkannya di rumah tempat dia tinggal. Alasan mengapa 
Zhang Heng tidak membiarkan Songjia pergi adalah karena dia 
khawatir dia akan diculik dalam perjalanan pulang sendirian, 


namun, sebelum dia bisa berdiskusi dengan gadis itu bagaimana 
memikat orang-orang di luar ke dalam rumah, seseorang sudah 
mengetuk. di pintunya. 


Ini mengejutkan Zhang Heng karena kelompok orang ini telah 
mengikuti mereka sejak lama. Jelas bahwa mereka ingin tahu 
mengapa dia dan Songjia pergi ke Dr. Baker, tetapi mereka masih 
tidak memiliki jawaban untuk pertanyaan ini, mungkinkah mereka 
sudah kehabisan kesabaran, jadi mereka memutuskan untuk 
menggunakan kekerasan? 


Namun, ini menyelamatkan Zhang Heng dari banyak masalah. 
Ketika dia mendengar suara pintu rusak, dia tidak khawatir sama 
sekali. Dia bahkan sempat memberi tahu Songjia, yang ekspresinya 
berubah drastis, bahwa.., “Kamu tetap di sini dan jangan lari-lari. 
Saya mungkin akan membutuhkan Anda untuk menerjemahkan 
untuk saya nanti.” 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng mendorong pintu kamar tidur 
utama dan berjalan keluar. Ketika dia sampai di koridor, dia 
mengunci pintu di belakangnya, mengeluarkan kuncinya, dan 
memasukkannya ke dalam sakunya. 


Pada saat ini, pintu yang dia tinggalkan baru saja didorong terbuka 
oleh seseorang. Namun, kelompok orang itu masih cukup berhati- 
hati. Mereka mungkin takut akan ada semacam jebakan, jadi 
mereka tidak segera masuk. 


Oleh karena itu, Zhang Heng meletakkan tas travel yang dibawanya 
di tanah dan mengeluarkan senjata Lego dari dalam. 


Kali ini, karena dia harus melewati keamanan, dan karena Zhang 
Heng tidak ingin bartender mengetahui tujuan perjalanannya, dia 
tidak menggunakan layanan pengiriman game point, oleh karena 
itu, dia tidak dapat membawa (wabah tulang busur ) dan (sarung 
tersembunyi | di atas, tetapi — LSB- blok bangunan tak terbatas ), 


yang juga merupakan item kelas-b, tidak terpengaruh sama sekali. 


Selanjutnya, Zhang Heng telah membeli dua kotak blok bangunan 
sebelum naik ke pesawat. Dia sudah mengumpulkan dua senjata di 
pesawat untuk menghadapi situasi saat ini. Dia memasukkan — blok 
bangunan LSB-infinite ) ke dalam slot terakhir, dan saat 
berikutnya.., sebuah Beretta M92F secara ajaib muncul di 
tangannya. 


Pada saat yang sama, orang-orang di bawah akhirnya 
menyelesaikan penyelidikan awal mereka. Setelah memastikan 
bahwa lantai pertama aman, mereka akhirnya masuk. Selanjutnya, 
mereka mungkin tidak ingin terlihat masuk tanpa izin, jadi mereka 
segera menutup pintu, mereka meraih tangga. 


Zhang Heng mendengar langkah kaki dan menyadari bahwa ada 
dua orang yang masuk. Dia meletakkan Beretta M92F kembali ke 
pinggangnya. Tujuan Zhang Heng adalah untuk menangkap dan 
menginterogasi mereka hidup-hidup, karena orang-orang ini 
menatap Dokter Baker, kemungkinan besar itu ada hubungannya 
dengan apa yang terjadi 18 tahun yang lalu, jadi pistol itu hanyalah 
alat pengaman. Jika semuanya berjalan sesuai rencana Zhang Heng, 
dia tidak akan membutuhkannya sama sekali. Lebih jauh lagi, 
dengan skill menggambar senjata yang dia pelajari dari dimensi 
saku barat.., tidak ada banyak perbedaan antara meletakkannya di 
pinggang dan memegangnya di tangannya. 


Jika dia benar-benar menghadapi bahaya, dia bisa mengeluarkan 
pistol dan mengambilnya pada kesempatan pertama. 


Setelah membuat persiapannya, Zhang Heng membawa tasnya dan 
menuju ke bawah. Namun, dia baru mengambil beberapa langkah 
ketika dia melihat seorang pria kekar dengan wajah bertopeng 
menyerangnya dengan marah. 


Meskipun pria itu menyamar, mengganti pakaiannya, dan menutupi 


wajahnya, hanya menyisakan matanya, bagi Zhang Heng, metode 
ini agak terlalu kasar. Ini karena pria bertopeng itu hanya 
mengganti pakaian bagian atasnya, dia tidak mengganti celana atau 
sepatunya sama sekali, dan sosoknya juga tidak banyak berubah. 
Zhang Heng mengenali pria dari pasangan yang dilihatnya di bar. 


Tak perlu dikatakan, pacarnya yang murahan mengikuti di 
belakangnya. Keduanya bekerja sama dengan baik, menerkam 
Zhang Heng satu demi satu. 


Pria itu masih mengoceh tentang sesuatu, tetapi Zhang Heng tidak 
begitu memahaminya. Dia tidak tahu mengapa pria itu menatapnya 
dengan api di matanya, seolah-olah ada kebencian yang mendalam 
di antara mereka, namun, mereka berdua tidak saling mengenal, 
dan Zhang Heng tidak mau diganggu. Tebak. Lagi pula, dia akan 
tahu setelah menaklukkan mereka dan meminta lagu Jia untuk 
diterjemahkan untuknya. Meskipun itu satu lawan dua, Zhang Heng 
tidak bingung sama sekali. Dia tidak menghindar sama sekali. Dia 
mengambil pukulan itu secara langsung, dan kemudian dia mundur 
dua langkah. 


Bab 1223 Tamu Tak Diundang 


Di kamar tidur, lagu Jia tidak terlihat mabuk sama 
sekali.Sebaliknya, dia sama sadarnya seperti ketika dia pertama kali 
memasuki ruangan.Air yang diminumnya tadi hanyalah air putih 
biasa.Dia hanya berpura-pura mabuk untuk bertindak bersama 
Zhang Heng. 


Ketika mereka sampai di lantai atas, Zhang Heng melakukan 
penggeledahan tubuh lagi padanya sebelum berkata, “Baiklah, 
kamu bisa berbicara dengan normal sekarang.Tidak ada lagi alat 
pendengar untuk Anda, tetapi sebaiknya berhati-hatilah.Jangan 
membuat terlalu banyak suara dan biarkan turun.” 


Namun, begitu dia selesai berbicara, Song Jia tidak sabar untuk 


bertanya, “Siapa mereka?” 


“Itulah yang ingin saya ketahui juga.” Zhang Heng pergi ke jendela 
dan menutupnya.Setelah jeda, dia menambahkan, “Ketika kami 
pergi ke rumah Dr.Baker, saya melihat seseorang sedang mengawasi 
di sana.Seharusnya itulah alasan mengapa Dr.Baker sangat gugup 
dan tidak ingin berbicara dengan kami.Saya tidak tahu seberapa 
baik orang-orang itu memantau Dr.Baker, dan saya tidak tahu 
apakah ada bug atau kamera di kliniknya, jadi saya tidak bertanya 
lebih jauh.” 


Songjia tiba-tiba menyadari. “Dr.Baker berkata “Kamu adalah orang- 
orang mereka' sebelumnya, tapi aku masih sedikit 
bingung.Sepertinya dia berpikir bahwa kita bersekongkol dengan 
orang-orang yang memata-matai dia.” 


“Ya. ” 


“Itulah mengapa orang-orang itu menanam serangga pada saya.” 
Songjia sangat pintar.Dia dengan cepat menghubungkan titik-titik 
itu, yang paling penting adalah dia akhirnya mengerti mengapa dia 
disadap ketika dia hanya orang normal. 


Namun, Zhang Heng hanya menjelaskan sebagian dari cerita secara 
selektif.Ada bagian lain yang tidak dia ceritakan pada lagu 
Jia.Misalnya, sebelum dia memasuki klinik Dr.Baker, dia sudah 
mengamati orang-orang yang memata-matai dia di bar, ini juga 
alasan mengapa dia menyarankan pergi ke bar untuk makan 
nanti.Song Jia mungkin tidak bisa memahami tindakan mengirim 
dirinya ke pintu seperti ini. 


Namun, bagi Zhang Heng, dia datang sendirian ke tanah yang sama 
sekali asing ini untuk menyelidiki peristiwa 18 tahun yang lalu.Dia 
bahkan tidak tahu siapa musuhnya, dan dia sama sekali tidak 
mengenal kota ini, oleh karena itu, dia tidak ingin memainkan 
pertempuran yang berlarut-larut dengan pihak lain karena semakin 


lama mereka menyeretnya, semakin menguntungkan.untuk tim 
yang memiliki keunggulan sebagai tuan rumah. 


Daripada menguji satu sama lain dengan hati-hati, lebih baik 
mengambil inisiatif untuk menyerang sebelum pihak lain memiliki 
pemahaman yang jelas tentang latar belakangnya.Zhang Heng 
sudah merencanakan untuk melawan pihak lain di bar, namun, dia 
tidak menyangka bahwa kelompok itu hanya akan menanam bug di 
Songjia.Namun, ini adalah yang terbaik.Bagaimanapun, Zhang 
Heng masih seorang turis.Jika dia benar-benar bertarung dengan 
orang-orang di pulau di depan umum., jika dia tidak hati-hati, dia 
mungkin akan dikirim kembali ke negaranya. 


Akan lebih tepat untuk menunda pertarungan sedikit dan 
menempatkannya di rumah tempat dia tinggal.Alasan mengapa 
Zhang Heng tidak membiarkan Songjia pergi adalah karena dia 
khawatir dia akan diculik dalam perjalanan pulang sendirian, 
namun, sebelum dia bisa berdiskusi dengan gadis itu bagaimana 
memikat orang-orang di luar ke dalam rumah, seseorang sudah 
mengetuk.di pintunya. 


Ini mengejutkan Zhang Heng karena kelompok orang ini telah 
mengikuti mereka sejak lama.Jelas bahwa mereka ingin tahu 
mengapa dia dan Songjia pergi ke Dr.Baker, tetapi mereka masih 
tidak memiliki jawaban untuk pertanyaan ini, mungkinkah mereka 
sudah kehabisan kesabaran, jadi mereka memutuskan untuk 
menggunakan kekerasan? 


Namun, ini menyelamatkan Zhang Heng dari banyak 
masalah.Ketika dia mendengar suara pintu rusak, dia tidak 
khawatir sama sekali.Dia bahkan sempat memberi tahu Songjia, 
yang ekspresinya berubah drastis, bahwa., “Kamu tetap di sini dan 
jangan lari-lari.Saya mungkin akan membutuhkan Anda untuk 
menerjemahkan untuk saya nanti.” 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng mendorong pintu kamar tidur 
utama dan berjalan keluar.Ketika dia sampai di koridor, dia 


mengunci pintu di belakangnya, mengeluarkan kuncinya, dan 
memasukkannya ke dalam sakunya. 


Pada saat ini, pintu yang dia tinggalkan baru saja didorong terbuka 
oleh seseorang.Namun, kelompok orang itu masih cukup berhati- 
hati.Mereka mungkin takut akan ada semacam jebakan, jadi mereka 
tidak segera masuk. 


Oleh karena itu, Zhang Heng meletakkan tas travel yang dibawanya 
di tanah dan mengeluarkan senjata Lego dari dalam. 


Kali ini, karena dia harus melewati keamanan, dan karena Zhang 
Heng tidak ingin bartender mengetahui tujuan perjalanannya, dia 
tidak menggunakan layanan pengiriman game point, oleh karena 
itu, dia tidak dapat membawa (wabah tulang busur ) dan ( sarung 
tersembunyi | di atas, tetapi — LSB- blok bangunan tak terbatas ), 
yang juga merupakan item kelas-b, tidak terpengaruh sama sekali. 


Selanjutnya, Zhang Heng telah membeli dua kotak blok bangunan 
sebelum naik ke pesawat.Dia sudah mengumpulkan dua senjata di 
pesawat untuk menghadapi situasi saat ini.Dia memasukkan — blok 
bangunan LSB-infinite ) ke dalam slot terakhir, dan saat 
berikutnya., sebuah Beretta M92F secara ajaib muncul di 
tangannya. 


Pada saat yang sama, orang-orang di bawah akhirnya 
menyelesaikan penyelidikan awal mereka.Setelah memastikan 
bahwa lantai pertama aman, mereka akhirnya masuk.Selanjutnya, 
mereka mungkin tidak ingin terlihat masuk tanpa izin, jadi mereka 
segera menutup pintu, mereka meraih tangga. 


Zhang Heng mendengar langkah kaki dan menyadari bahwa ada 
dua orang yang masuk.Dia meletakkan Beretta M92F kembali ke 
pinggangnya.Tujuan Zhang Heng adalah untuk menangkap dan 
menginterogasi mereka hidup-hidup, karena orang-orang ini 
menatap Dokter Baker, kemungkinan besar itu ada hubungannya 


Ch.111 


Bab 111 


“Nama-nama semua penilai di Nassau ada dalam daftar yang kamu 
minta. ” 


Marvin menyerahkan selembar kertas. “Dua dari mereka sedang 
berlibur, dan satu telah berada di pusat perdagangan sejak pagi. 
Jadi, dua orang inilah yang harus Anda fokuskan, "kata Marvin 
sambil menunjuk dua nama yang dilingkari dalam daftar. 


“Terima kasih . Anda telah melakukan cukup bagus kali ini. ” 
Pujian Zhang Heng telah membuat senyum di wajah Marvin. 


Karena waktu adalah esensi, Zhang Heng membutuhkan bantuan 
eksternal. Selain Marvin, dua perompak yang ia selamatkan juga 
menawarkan diri untuk membantu, dan tak lama kemudian, 
keempatnya berkumpul di depan bar. 


Dengan suara pelan, Zhang Heng menarik semua orang. 


“Yah, jadi ini rencananya. Orang Yakub itu pasti akan menemukan 
cara untuk menentukan berapa banyak tas mutiara dapat diambil 
sebelum ia menagih pembeli. Untuk melakukan itu, dia harus 
mencari penilai ... “ 


“Tunggu, kamu bilang bahwa mutiara telah hilang sejak pagi. 
Bagaimana jika dia sudah menemukan seseorang untuk menilai 
mereka? ” tanya Marvin sambil mengangkat tangannya. 


dengan apa yang terjadi 18 tahun yang lalu, jadi pistol itu hanyalah 
alat pengaman.Jika semuanya berjalan sesuai rencana Zhang Heng, 
dia tidak akan membutuhkannya sama sekali.Lebih jauh lagi, 
dengan skill menggambar senjata yang dia pelajari dari dimensi 
saku barat., tidak ada banyak perbedaan antara meletakkannya di 
pinggang dan memegangnya di tangannya. 


Jika dia benar-benar menghadapi bahaya, dia bisa mengeluarkan 
pistol dan mengambilnya pada kesempatan pertama. 


Setelah membuat persiapannya, Zhang Heng membawa tasnya dan 
menuju ke bawah.Namun, dia baru mengambil beberapa langkah 
ketika dia melihat seorang pria kekar dengan wajah bertopeng 
menyerangnya dengan marah. 


Meskipun pria itu menyamar, mengganti pakaiannya, dan menutupi 
wajahnya, hanya menyisakan matanya, bagi Zhang Heng, metode 
ini agak terlalu kasar.Ini karena pria bertopeng itu hanya 
mengganti pakaian bagian atasnya, dia tidak mengganti celana atau 
sepatunya sama sekali, dan sosoknya juga tidak banyak 
berubah.Zhang Heng mengenali pria dari pasangan yang dilihatnya 
di bar. 


Tak perlu dikatakan, pacarnya yang murahan mengikuti di 
belakangnya.Keduanya bekerja sama dengan baik, menerkam 
Zhang Heng satu demi satu. 


Pria itu masih mengoceh tentang sesuatu, tetapi Zhang Heng tidak 
begitu memahaminya.Dia tidak tahu mengapa pria itu menatapnya 
dengan api di matanya, seolah-olah ada kebencian yang mendalam 
di antara mereka, namun, mereka berdua tidak saling mengenal, 
dan Zhang Heng tidak mau diganggu.Tebak.Lagi pula, dia akan 
tahu setelah menaklukkan mereka dan meminta lagu Jia untuk 
diterjemahkan untuknya.Meskipun itu satu lawan dua, Zhang Heng 
tidak bingung sama sekali.Dia tidak menghindar sama sekali.Dia 
mengambil pukulan itu secara langsung, dan kemudian dia mundur 
dua langkah. 


Ch.1224 


Bab 1224 Pertempuran 


Saat Zhang Heng mundur, pria bertopeng itu juga jatuh dari tangga, 
hampir melibatkan temannya. Namun, reaksinya masih tepat 
waktu. Dia meraih tangga dan menstabilkan tubuhnya. 


Zhang Heng sedikit terkejut. Ketika mereka berdua bertukar 
pukulan sebelumnya, sepertinya dia berada di atas angin. Namun, 
ini karena dia berdiri di posisi yang lebih baik. Ketika pihak lain 
bergegas dari bawah, tubuhnya berada di udara ketika dia 
mengerahkan kekuatan, itulah sebabnya dia dirobohkan oleh 
Zhang. 


Heng. 


Zhang Heng juga bisa merasakan kekuatan dahsyat yang datang 
dari sisi lain telapak tangannya. Dua langkah yang dia ambil 
kembali terlihat sederhana, tetapi pada kenyataannya, dia telah 
mengambil kesempatan untuk melepaskan kekuatan dari tinju Pria 
Bertopeng itu. Jika itu orang lain di sini.., mereka mungkin akan 
duduk di tanah. 


Ini berarti bahwa dalam hal kekuatan murni, Zhang Heng berada 
dalam posisi yang kurang menguntungkan. Tentu saja, ini karena 
Zhang Heng tidak menggunakan (skala duniawi) miliknya, tetapi 
dia telah berolahraga selama periode waktu ini, dan dia telah 
melakukannya dua kali lebih lama, dalam hal kekuatan, dia sudah 
melakukannya. melampaui kebanyakan orang biasa. 


Pria bertopeng itu mampu menekannya dalam hal kekuatan, tetapi 
tidak sedikit pun. Entah pihak lain sangat berbakat, atau dia telah 


berlatih keras sejak dia masih muda. 


Namun, saat pria bertopeng itu menyerangnya lagi dengan agresif, 
setelah beberapa kali saling lempar, Zhang Heng mengesampingkan 
kemungkinan yang terakhir. Dia sudah tahu bahwa pihak lain 
hanya kuat dalam hal kekuatan, tetapi dalam aspek lain, dia sangat 
biasa, tidak banyak gerakan dalam pertarungan, dan bahkan teknik 
yang digunakan untuk mengerahkan kekuatan sangat kasar. 


Itu juga dikenal sebagai tinju . Mengandalkan kekuatannya yang 
luar biasa untuk berurusan dengan orang biasa sudah cukup, 
terutama ketika bertarung dengan nyawanya, dia memperkirakan 
bahkan empat atau lima orang akan dapat menjatuhkannya. 
Namun, melawan ahli sejati, itu pada dasarnya sia-sia. 


Zhang Heng bahkan tidak menggunakan pedangnya. Dia hanya 
menggunakan teknik tinju dan bertarung yang dia pelajari dari 
metode deduksi untuk dengan mudah menangani pria bertopeng 
ketika kekuatannya lebih lemah darinya, pria bertopeng itu merasa 
seperti setiap kali dia menggunakan kekuatan penuhnya, dia akan 
memukul kapas. Perasaan ini sangat tidak nyaman, dan itu hanya 
membuatnya menangis karena marah. 


“Alicia, orang ini tahu Ilmu Hitam! Dia pasti pelayan Iblis.” 


“Jangan panggil aku dengan nama asliku, Olai, Bodoh.” Gadis di 
belakangnya, yang juga mengenakan topeng, mengerutkan kening. 


Sebelumnya, dia bergegas bersama Olai karena dia khawatir 
Songjia akan dimanfaatkan. Namun, tidak seperti Olai, yang idiot, 
Alicia adalah wanita yang jauh lebih teliti, ketika dia melihat 
penampilan Zhang Heng yang rapi, dia tahu bahwa Songjia 
seharusnya baik-baik saja. 


Sebaliknya, pikiran buruk muncul di benaknya. Pria di depannya 


sepertinya tahu bahwa mereka akan datang. Mungkinkah ini 
jebakan? 


Oleh karena itu, setelah Olai dipukul oleh Zhang Heng, dia 
melambat dan berhenti bergegas ke depan. Saat Olai dan Zhang 
Heng sedang bertarung, dia memperkirakan kekuatan Zhang Heng 
dan mengamati sekeliling, dia ingin menemukan pembantu Zhang 
Heng yang tergeletak di tempat penyergapan di dekatnya, tetapi dia 
mendengar Olai memanggil namanya. 


Alicia berharap dia bisa menendang si idiot besar itu menuruni 
tangga. Untuk apa mereka menyembunyikan wajah mereka? 
bukankah itu untuk menyembunyikan identitas mereka sehingga 
mereka bisa menjaga musuh tetap terbuka. 


“Apa yang harus ditakuti? Dia tidak mengerti. “Olai terkejut. Dia 
tidak tahu apa yang membuat Alessia marah, jadi dia berkata 
dengan sedikit kesal, “Selain itu, bukankah kamu memanggilku 
dengan namaku?” 


“Bagaimana songjia bisa mengerti? Apakah kamu idiot? Aku 
memanggilmu dengan namamu karena kamu memanggilku lebih 
dulu. Aku hanya membalas dendam pada 


Anda.” 


“Songjia mabuk oleh ini. Dia tidak akan bisa mendengarmu,” kata 
Olai sambil melemparkan dua pukulan lagi. Sayangnya, mereka 
bahkan tidak menyentuh sudut baju Zhang Heng, jadi dia menjadi 
cemas lagi. 


“Alicia, untuk apa kamu berdiri di sana? Apakah Anda masih marah 
tentang apa yang terjadi sebelumnya? Tidak bisakah kamu 
menyelesaikan skor nanti? Bantu aku menahannya agar aku bisa 
memukulnya dengan baik!” 


Alicia memutar bola matanya. Namun, dia pada dasarnya telah 
menyelesaikan penyelidikannya. Selain kamar tidur utama di 
belakang Zhang Heng, dia tidak melihat orang lain bersembunyi. 
Apakah dia terlalu khawatir? Alessia menoleh untuk melihat Ole. 
Yang terakhir saat ini sedang dimainkan oleh Zhang Heng. 
Raungannya keras dan jelas, tapi tidak ada damage sama sekali. 
Alessia akhirnya mulai bergerak lagi. 


Zhang Heng tidak mengerti apa yang mereka bicarakan, tetapi pada 
kenyataannya, dia bisa saja membiarkan pria bertopeng itu pergi 
sejak lama. 


Namun, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk bergerak. Dia sudah 
mengetahui kekuatan lawannya. Pria bertopeng adalah contoh 
klasik dari seorang pria yang kuat di luar tetapi lemah di dalam. 
Tidak hanya teknik tinjunya yang berantakan, tetapi kontrol 
tubuhnya juga sangat buruk, zhang Heng sebenarnya sangat akrab 
dengan situasi ini. 


Setelah penjara bawah tanah pemula berakhir, dia kembali ke dunia 
nyata dari pulau terpencil. Selama waktu itu, kontrol tubuhnya 
berada pada titik terlemahnya. Karena ukuran dan kekuatan 
tubuhnya telah banyak berubah di dungeon, ketika dia kembali ke 
dunia nyata.., tubuhnya kembali ke keadaan sebelum memasuki 
dungeon, jadi dia tidak terbiasa. Tidak sampai kemudian dalam 
kehidupan nyata dia meningkatkan pelatihannya. Pada saat yang 
sama, situasi di ruang bawah tanah berangsur-angsur membaik. 
Tentu saja.., pria bertopeng itu tidak seserius dulu. Jika dia tidak 
menggunakan seluruh kekuatannya untuk melawannya, mustahil 
untuk mengatakannya. 


Namun, Zhang Heng penasaran mengapa pihak lain bukan pemain. 
Bahkan jika dia dilahirkan dengan kekuatan dewa, dia seharusnya 
memilikinya sejak dia masih muda dan sudah beradaptasi 
dengannya, kecuali... dia mendapatkan kekuatan ini di tengah 
jalan. 


Zhang Heng memikirkan makhluk katak setengah manusia setengah 
ikan yang dia lihat dalam mimpi dan di terowongan bawah laut 
dengan pulau pedesaan. Makhluk-makhluk itu tampaknya secara 
bertahap berubah dari manusia menjadi, memiliki kemampuan 
untuk hidup di air, mungkinkah kelompok orang yang memantau 
Dr. Baker juga mengalami beberapa perubahan? 


Untuk membuktikan hal ini, Zhang Heng juga bertukar beberapa 
gerakan dengan Alicia, yang bergegas mengejarnya. Pada akhirnya, 
tingkat kekuatan yang terakhir sangat biasa. Dia mungkin dianggap 
luar biasa di antara wanita, tetapi dia jelas ditekan oleh Zhang 
Heng, kontrol dan koordinasi tubuhnya juga jauh lebih baik 
daripada rekannya. 


Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan gelang Fishbone di 
tangan Alicia dan monster besar tak dikenal yang terukir di gelang 
itu. 


Gelang ini tidak terlihat seperti barang antik. Seharusnya dibuat 
belum lama ini, tetapi ukirannya tampak sangat primitif. Hanya ada 
beberapa garis, tetapi monster yang diukir terlihat sangat hidup, 
seolah-olah akan bergerak di atas tulang ikan. 


Zhang Heng merasa sudah waktunya. Dia telah melihat semua yang 
ingin dia lihat, jadi tidak ada gunanya terus bertarung. Selebihnya 
bisa ditanyakan secara perlahan oleh Songjia sebagai penerjemah. 
Oleh karena itu, Zhang Heng tidak ragu lagi. Dia mendorong 
Alessia terlebih dahulu, ketika Olai melemparkan pukulan lagi, dia 
mengubah strategi bertarungnya dalam pertempuran kecil dan 
menempelkan dirinya di depan Olai. 


Kemudian, dia menendang perut bagian bawah yang terakhir. Olai 
yang malang tidak menyangka Zhang Heng akan melakukan 
serangan balik secara tiba-tiba. Dia ditendang ke kamar tidur kedua 
di sisi lain, dan kepalanya membentur kaki tempat tidur, ketika dia 
menggelengkan kepalanya yang pusing dan berdiri dari tanah, dia 
menyadari bahwa Alicia telah ditangkap oleh Zhang Heng. 


Bab 1224 Pertempuran 


Saat Zhang Heng mundur, pria bertopeng itu juga jatuh dari tangga, 
hampir melibatkan temannya.Namun, reaksinya masih tepat 
waktu.Dia meraih tangga dan menstabilkan tubuhnya. 


Zhang Heng sedikit terkejut.Ketika mereka berdua bertukar pukulan 
sebelumnya, sepertinya dia berada di atas angin.Namun, ini karena 
dia berdiri di posisi yang lebih baik.Ketika pihak lain bergegas dari 
bawah, tubuhnya berada di udara ketika dia mengerahkan 
kekuatan, itulah sebabnya dia dirobohkan oleh Zhang. 


Heng. 


Zhang Heng juga bisa merasakan kekuatan dahsyat yang datang 
dari sisi lain telapak tangannya.Dua langkah yang dia ambil 
kembali terlihat sederhana, tetapi pada kenyataannya, dia telah 
mengambil kesempatan untuk melepaskan kekuatan dari tinju Pria 
Bertopeng itu.Jika itu orang lain di sini., mereka mungkin akan 
duduk di tanah. 


Ini berarti bahwa dalam hal kekuatan murni, Zhang Heng berada 
dalam posisi yang kurang menguntungkan.Tentu saja, ini karena 
Zhang Heng tidak menggunakan (skala duniawi) miliknya, tetapi 
dia telah berolahraga selama periode waktu ini, dan dia telah 
melakukannya dua kali lebih lama, dalam hal kekuatan, dia sudah 
melakukannya.melampaui kebanyakan orang biasa. 


Pria bertopeng itu mampu menekannya dalam hal kekuatan, tetapi 
tidak sedikit pun.Entah pihak lain sangat berbakat, atau dia telah 
berlatih keras sejak dia masih muda. 


Namun, saat pria bertopeng itu menyerangnya lagi dengan agresif, 
setelah beberapa kali saling lempar, Zhang Heng mengesampingkan 


kemungkinan yang terakhir.Dia sudah tahu bahwa pihak lain hanya 
kuat dalam hal kekuatan, tetapi dalam aspek lain, dia sangat biasa, 
tidak banyak gerakan dalam pertarungan, dan bahkan teknik yang 
digunakan untuk mengerahkan kekuatan sangat kasar. 


Itu juga dikenal sebagai tinju.Mengandalkan kekuatannya yang luar 
biasa untuk berurusan dengan orang biasa sudah cukup, terutama 
ketika bertarung dengan nyawanya, dia memperkirakan bahkan 
empat atau lima orang akan dapat menjatuhkannya.Namun, 
melawan ahli sejati, itu pada dasarnya sia-sia. 


Zhang Heng bahkan tidak menggunakan pedangnya.Dia hanya 
menggunakan teknik tinju dan bertarung yang dia pelajari dari 
metode deduksi untuk dengan mudah menangani pria bertopeng 
ketika kekuatannya lebih lemah darinya, pria bertopeng itu merasa 
seperti setiap kali dia menggunakan kekuatan penuhnya, dia akan 
memukul kapas.Perasaan ini sangat tidak nyaman, dan itu hanya 
membuatnya menangis karena marah. 


“Alicia, orang ini tahu Ilmu Hitam! Dia pasti pelayan Iblis.” 


“Jangan panggil aku dengan nama asliku, Olai, Bodoh.” Gadis di 
belakangnya, yang juga mengenakan topeng, mengerutkan kening. 


Sebelumnya, dia bergegas bersama Olai karena dia khawatir 
Songjia akan dimanfaatkan.Namun, tidak seperti Olai, yang idiot, 
Alicia adalah wanita yang jauh lebih teliti, ketika dia melihat 
penampilan Zhang Heng yang rapi, dia tahu bahwa Songjia 
seharusnya baik-baik saja. 


Sebaliknya, pikiran buruk muncul di benaknya.Pria di depannya 
sepertinya tahu bahwa mereka akan datang.Mungkinkah ini 
jebakan? 


Oleh karena itu, setelah Olai dipukul oleh Zhang Heng, dia 


melambat dan berhenti bergegas ke depan.Saat Olai dan Zhang 
Heng sedang bertarung, dia memperkirakan kekuatan Zhang Heng 
dan mengamati sekeliling, dia ingin menemukan pembantu Zhang 
Heng yang tergeletak di tempat penyergapan di dekatnya, tetapi dia 
mendengar Olai memanggil namanya. 


Alicia berharap dia bisa menendang si idiot besar itu menuruni 
tangga.Untuk apa mereka menyembunyikan wajah mereka? 
bukankah itu untuk menyembunyikan identitas mereka sehingga 
mereka bisa menjaga musuh tetap terbuka. 


“Apa yang harus ditakuti? Dia tidak mengerti. “Olai terkejut.Dia 
tidak tahu apa yang membuat Alessia marah, jadi dia berkata 
dengan sedikit kesal, “Selain itu, bukankah kamu memanggilku 
dengan namaku?” 


“Bagaimana songjia bisa mengerti? Apakah kamu idiot? Aku 
memanggilmu dengan namamu karena kamu memanggilku lebih 
dulu.Aku hanya membalas dendam pada 


Anda.” 


“Songjia mabuk oleh ini.Dia tidak akan bisa mendengarmu,” kata 
Olai sambil melemparkan dua pukulan lagi.Sayangnya, mereka 
bahkan tidak menyentuh sudut baju Zhang Heng, jadi dia menjadi 
cemas lagi. 


“Alicia, untuk apa kamu berdiri di sana? Apakah Anda masih marah 
tentang apa yang terjadi sebelumnya? Tidak bisakah kamu 
menyelesaikan skor nanti? Bantu aku menahannya agar aku bisa 
memukulnya dengan baik!” 


Alicia memutar bola matanya.Namun, dia pada dasarnya telah 
menyelesaikan penyelidikannya.Selain kamar tidur utama di 
belakang Zhang Heng, dia tidak melihat orang lain 


bersembunyi.Apakah dia terlalu khawatir? Alessia menoleh untuk 
melihat Ole. Yang terakhir saat ini sedang dimainkan oleh Zhang 
Heng.Raungannya keras dan jelas, tapi tidak ada damage sama 
sekali.Alessia akhirnya mulai bergerak lagi. 


Zhang Heng tidak mengerti apa yang mereka bicarakan, tetapi pada 
kenyataannya, dia bisa saja membiarkan pria bertopeng itu pergi 
sejak lama. 


Namun, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk bergerak.Dia sudah 
mengetahui kekuatan lawannya.Pria bertopeng adalah contoh 
klasik dari seorang pria yang kuat di luar tetapi lemah di 
dalam.Tidak hanya teknik tinjunya yang berantakan, tetapi kontrol 
tubuhnya juga sangat buruk, zhang Heng sebenarnya sangat akrab 
dengan situasi ini. 


Setelah penjara bawah tanah pemula berakhir, dia kembali ke dunia 
nyata dari pulau terpencil.Selama waktu itu, kontrol tubuhnya 
berada pada titik terlemahnya.Karena ukuran dan kekuatan 
tubuhnya telah banyak berubah di dungeon, ketika dia kembali ke 
dunia nyata., tubuhnya kembali ke keadaan sebelum memasuki 
dungeon, jadi dia tidak terbiasa.Tidak sampai kemudian dalam 
kehidupan nyata dia meningkatkan pelatihannya.Pada saat yang 
sama, situasi di ruang bawah tanah berangsur-angsur 
membaik.Tentu saja., pria bertopeng itu tidak seserius dulu.Jika dia 
tidak menggunakan seluruh kekuatannya untuk melawannya, 
mustahil untuk mengatakannya. 


Namun, Zhang Heng penasaran mengapa pihak lain bukan 
pemain.Bahkan jika dia dilahirkan dengan kekuatan dewa, dia 
seharusnya memilikinya sejak dia masih muda dan sudah 
beradaptasi dengannya, kecuali.dia mendapatkan kekuatan ini di 
tengah jalan. 


Zhang Heng memikirkan makhluk katak setengah manusia setengah 
ikan yang dia lihat dalam mimpi dan di terowongan bawah laut 
dengan pulau pedesaan.Makhluk-makhluk itu tampaknya secara 


“Para penilai di pulau itu sangat sibuk. Dia perlu membuat janji 
setidaknya setengah hari sebelumnya. Tentu saja, jika Anda 
bersedia membayar lebih dan menawarkan mereka harga yang 
tidak bisa mereka tolak, mereka bahkan akan membuat Anda 
marah. Tapi percayalah, seseorang yang telah miskin sepanjang 
hidupnya, bertahan karena pencurian, tidak akan mampu 
membayar uang sebanyak itu, "salah satu perompak bernama 
Hilford menjelaskan. 


Menjadi keturunan dari gelombang pertama imigran, dan 
menghabiskan seluruh masa mudanya di Nassau, ia sangat akrab 
dengan tempat itu. 


“Jika itu masalahnya, maka siapa pun yang ada di daftar bisa 
menjadi orangnya. Tapi kita hanya berempat. Tidak ada cukup dari 
kita untuk mengawasi mereka semua. ” 


“Lupakan yang lain. Kami hanya perlu fokus pada dua penilai yang 
sedang berlibur di rumah, "jawab Zhang Heng setelah merenungkan 
faktanya. 


“Jika orang itu punya otak padanya, dia mungkin tahu bahwa 
seseorang mungkin mencoba melacaknya melalui penilai. Pilihan 
terbaik adalah tidak menemui penilai pada titik pertemuan tetapi 
untuk mengunjungi mereka. Bahkan penilai pada hari libur akan 
merasa sulit untuk menolak uang yang mengantarkan diri ke depan 
pintu mereka. ” 


“Saya pikir ide ini akan berhasil,” bajak laut lainnya menjawab. 


Melihat tidak ada tidak ada keberatan, mereka berpisah menjadi 
dua pasangan, masing-masing pergi ke tempat tinggal kedua 
penilai. 


Zhang Heng berpasangan dengan Marvin, dan target mereka 


bertahap berubah dari manusia menjadi, memiliki kemampuan 
untuk hidup di air, mungkinkah kelompok orang yang memantau 
Dr.Baker juga mengalami beberapa perubahan? 


Untuk membuktikan hal ini, Zhang Heng juga bertukar beberapa 
gerakan dengan Alicia, yang bergegas mengejarnya.Pada akhirnya, 
tingkat kekuatan yang terakhir sangat biasa.Dia mungkin dianggap 
luar biasa di antara wanita, tetapi dia jelas ditekan oleh Zhang 
Heng, kontrol dan koordinasi tubuhnya juga jauh lebih baik 
daripada rekannya. 


Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan gelang Fishbone di 
tangan Alicia dan monster besar tak dikenal yang terukir di gelang 
itu. 


Gelang ini tidak terlihat seperti barang antik.Seharusnya dibuat 
belum lama ini, tetapi ukirannya tampak sangat primitif.Hanya ada 
beberapa garis, tetapi monster yang diukir terlihat sangat hidup, 
seolah-olah akan bergerak di atas tulang ikan. 


Zhang Heng merasa sudah waktunya.Dia telah melihat semua yang 
ingin dia lihat, jadi tidak ada gunanya terus bertarung.Selebihnya 
bisa ditanyakan secara perlahan oleh Songjia sebagai 
penerjemah.Oleh karena itu, Zhang Heng tidak ragu lagi.Dia 
mendorong Alessia terlebih dahulu, ketika Olai melemparkan 
pukulan lagi, dia mengubah strategi bertarungnya dalam 
pertempuran kecil dan menempelkan dirinya di depan Olai. 


Kemudian, dia menendang perut bagian bawah yang terakhir.Olai 
yang malang tidak menyangka Zhang Heng akan melakukan 
serangan balik secara tiba-tiba.Dia ditendang ke kamar tidur kedua 
di sisi lain, dan kepalanya membentur kaki tempat tidur, ketika dia 
menggelengkan kepalanya yang pusing dan berdiri dari tanah, dia 
menyadari bahwa Alicia telah ditangkap oleh Zhang Heng. 
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Olai melihat Zhang Heng Menekan Alicia ke lantai, meraih 
tangannya, dan menggunakan lututnya untuk menekan 
pinggangnya, membuatnya tidak bisa bergerak. Dia kaget dan 
marah, dia tidak repot-repot memeriksa apakah kepalanya terluka 
dan segera bergegas. 


Pada saat itu, dia seperti banteng, menghentak lantai dan 
mengeluarkan suara berderit. Pada saat yang sama, dia 
mengayunkan tinjunya. Kali ini, karena Zhang Heng menunggangi 
tubuh Alicia, salah satu tangannya masih diduduki, jadi dia tidak 
bisa mengelak, oleh karena itu, dia mengepalkan tangannya yang 
lain dan bertemu dengan tinju Olai. 


Olai tidak terkejut. Sebaliknya, dia senang. Selain pertukaran 
pukulan pertama antara Zhang Heng dan dia, pihak lain telah 
menolak untuk bertemu dengannya secara langsung. Dia licin 
seperti loach, dan ini membuatnya merasa sangat marah, olai jelas 
memiliki keunggulan dalam hal kekuatan, tetapi dalam 
pertempuran, dia tidak dapat mengubah gerakan tangannya 
menjadi hasil pertempuran. 


Sekarang, Zhang Heng, yang tahu apa yang salah dengan dirinya, 
telah memilih untuk berhadapan langsung dengannya lagi. 
Selanjutnya, kali ini, dia tidak dalam keadaan melompat dari 
tangga, olai yakin bahwa pukulan ini akan mampu menjatuhkan 
Zhang Heng ke tanah. 


Namun, ketika kedua tinju itu bertabrakan, Olai merasakan 
kekuatan yang tak tertahankan datang dari sisi lain! 


Ini membuatnya bingung. Mungkinkah lawan menahan diri ketika 
mereka bertarung? Namun, sosok lawan jelas tidak sebagus 
miliknya. Dari mana datangnya kekuatan mengerikan ini? Mata 
Olai melebar bingung. 


Karena Zhang Heng telah memilih untuk menerima tinju Olai, dia 
tentu saja tidak akan siap. Dia telah menggunakan (skala duniawi) 
untuk meningkatkan kekuatannya sebesar 70Y6. Ini adalah kekuatan 
maksimum yang bisa dia tahan pada tahap ini, tentu saja, bukan 
tidak mungkin untuk meningkatkan kekuatannya, tetapi itu akan 
memberikan beban yang cukup besar pada tubuhnya. Dia bahkan 
mungkin membunuh 10.000 musuh dan kehilangan 8.000 miliknya 
sendiri. 


Selanjutnya, dengan kekuatannya saat ini sebesar 170”6, dia telah 
melampaui olai. Yang terakhir baru saja bergegas ketika dia dipukul 
mundur oleh Zhang Heng. Melihat tubuh Olai yang kuat berguling 
ke kamar tidur kedua lagi.., Zhang Heng juga siap menggunakan 
kesempatan ini untuk menjatuhkan Alicia terlebih dahulu. 


ise 


Dia sudah tahu bahwa Olai adalah tipe orang dengan temperamen 
yang panas tetapi pikiran yang sederhana. Sebagai perbandingan, 
teman wanitanya jauh lebih berhati-hati daripada dia. Sebelumnya, 
saat Olai bertarung dengannya.., alicia tidak terburu-buru 
dengannya. Dia sebenarnya masih mengamati sekeliling. Jelas 
bahwa dia khawatir tentang penyergapan. 


Oleh karena itu, Zhang Heng tahu bahwa jika dia ingin 
mendapatkan informasi sebanyak mungkin dari mereka berdua, 
Olai akan menjadi titik terobosan terbaik. Ini juga alasan mengapa 
dia mengendalikan Alessia terlebih dahulu. Selain itu.., itu juga 
karena Olai lebih lugas. Jika dia menangkap Olai lebih dulu, Alessia 
mungkin akan melarikan diri ketika dia menyadari bahwa dia tidak 
bisa menyelamatkan teman-temannya. Di sisi lain, Olai tidak akan 
lari tanpa menyelamatkan Alessia. 


Hasilnya seperti yang diharapkan Zhang Heng. Namun, yang tidak 
dia ketahui adalah ketika dia melawan Olai, mata Alicia tiba-tiba 
berubah menjadi abu-abu, pada saat yang sama, mulutnya masih 
terbuka dan tertutup, tetapi anehnya, tidak ada suara yang keluar 
dari tenggorokannya. 


Pada saat yang sama, seekor elang yang berdiri di atas lampu jalan 
tidak jauh, mencari makanan, tiba-tiba gemetar. Kemudian, ia 
melebarkan sayapnya dan bergegas menuju rumah Zhang Heng. 


Tangan Zhang Heng hendak mendarat di belakang leher Alicia, 
tetapi saat berikutnya, kaca di ujung lain koridor itu pecah oleh 
sesuatu. Kemudian, Zhang Heng melihat dua cakar elang mencakar 
wajahnya, jika cakar itu mengenainya, wajahnya pasti akan cacat, 
dan matanya bahkan mungkin akan dibutakan. 


Tetapi bahkan pada saat ini, Zhang Heng masih tidak melepaskan 
Alicia, juga tidak menghindar. Dia hanya menunggu dengan tenang 
hingga elang benar-benar terbang di depan wajahnya, dan 
kemudian ada kilatan pisau. 


Kepala Elang dipotong oleh pisau buah! Darah Elang menyembur, 
membasahi Zhang Heng Pada saat ini, Zhang Heng juga 
memperhatikan perilaku Alicia yang tidak biasa. Setelah kematian 
elang, Alicia berteriak! Kemudian, tanpa menunggu Zhang Heng 
bergerak, dia pingsan. Zhang Heng hendak memeriksa lebih lanjut 
ketika pintu kamar tidur utama tiba-tiba terbuka. Song Jia buru- 
buru berlari keluar dan berteriak, “Jangan sakiti mereka.” 


Zhang Heng sedikit mengernyit ketika dia melihat bahwa pemandu 
itu tidak tinggal di kamar seperti yang dia suruh. Namun, dia tidak 
mengatakan apa-apa. Sekarang situasinya benar-benar di bawah 
kendalinya, trik kecil Alessia dari sebelumnya juga tidak berhasil, 
zhang Heng tidak meminta Song Jia untuk kembali. Sebaliknya, dia 
bertanya, “Apakah Anda tahu dari mana mereka berasal?” 


Song Jia menggelengkan kepalanya. “Aku tidak tahu, tapi aku baru 
saja mendengar percakapan mereka. Mereka bergegas masuk 
karena mereka mengira Anda memanfaatkan saya dan mencoba 
menyelamatkan saya.” 


Zhang Heng tidak berkomentar. Dia hanya menunjuk Alicia, yang 
terbaring di tanah, dan berkata pada lagu JIA, “Cari tali dan ikat 
dia dulu. Kemudian, datang dan bantu saya menerjemahkan. ” 


“Oh, oke...” Song Jia menggigit bibirnya. Dia sepertinya berpikir 
bahwa ini ilegal, jadi dia ragu-ragu. Namun, dia ingat bahwa 
kelompok itu telah memata-matai Dr. Baker, mereka bahkan 
menanam serangga di dompetnya ketika dia tidak melihat, jadi dia 
setuju. 


Nas 


Zhang Heng berjalan menuju Olai, yang sudah bangun lagi. 


Yang terakhir ini cukup berkemauan keras. Zhang Heng tahu bahwa 
pukulannya barusan tidak akan mudah bagi pihak lain. Selanjutnya, 
Olai juga mengalami pukulan keras di perut bagian bawahnya. 
Orang biasa akan terbaring di tanah, tidak bisa bangun, namun, 
Olai menggertakkan giginya dan berdiri lagi. Dari kelihatannya, dia 
sepertinya ingin terus bertarung dengan Zhang Heng. 


Sayangnya, Zhang Heng tidak akan memberinya kesempatan untuk 
melakukannya. Dia mengeluarkan Beretta M92F dari pinggangnya 
dan mengarahkannya ke pria bertopeng di depannya. 


Ekspresi pria bertopeng itu berubah saat melihat moncong 
hitamnya. Olai hanya suka menggunakan tinjunya untuk 
memecahkan masalah, tetapi dia tidak sepenuhnya bodoh. Ketika 
pihak lain mengeluarkan pistol, itu berarti dia hanya akan 
mengirim dirinya sendiri ke kematiannya jika dia bergegas maju 


lagi, oleh karena itu, Olai tidak bergerak setelah dia bangun. Dia 
hanya menatap Zhang Heng dengan matanya yang besar. Dia 
bahkan meludah ke samping dan menggumamkan sesuatu. 


“Apa yang dia katakan?” Zhang Heng berbalik untuk bertanya pada 
Songjia, yang sedang sibuk mencari tali. “Eh, mereka menggunakan 
dialek utara Inupiatun, yang seharusnya berasal dari suku Inuit. 
Jika saya mendengar dengan benar, dia mengatakan bahwa Anda 
harus menjadi Utusan dari roh jahat. Uh... apakah ada 
kesalahpahaman?” 


“Utusan dari roh jahat?” “Ekspresi Zhang Heng berubah. “Tanyakan 
padanya mengapa dia mengatakan itu.” 


Namun, setelah lagu Jia menyampaikan pertanyaan Zhang Heng 
kepada Ole, yang terakhir hanya menggelengkan kepalanya dan 
tidak menjawab. Namun, jelas bahwa sikap anak laki-laki Inuit 
terhadap lagu Jia jauh lebih baik daripada sikap Zhang Heng. 
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Olai melihat Zhang Heng Menekan Alicia ke lantai, meraih 
tangannya, dan menggunakan lututnya untuk menekan 
pinggangnya, membuatnya tidak bisa bergerak.Dia kaget dan 
marah, dia tidak repot-repot memeriksa apakah kepalanya terluka 
dan segera bergegas. 


Pada saat itu, dia seperti banteng, menghentak lantai dan 
mengeluarkan suara berderit.Pada saat yang sama, dia 
mengayunkan tinjunya.Kali ini, karena Zhang Heng menunggangi 
tubuh Alicia, salah satu tangannya masih diduduki, jadi dia tidak 
bisa mengelak, oleh karena itu, dia mengepalkan tangannya yang 
lain dan bertemu dengan tinju Olai. 


Olai tidak terkejut.Sebaliknya, dia senang.Selain pertukaran 


pukulan pertama antara Zhang Heng dan dia, pihak lain telah 
menolak untuk bertemu dengannya secara langsung.Dia licin seperti 
loach, dan ini membuatnya merasa sangat marah, olai jelas 
memiliki keunggulan dalam hal kekuatan, tetapi dalam 
pertempuran, dia tidak dapat mengubah gerakan tangannya 
menjadi hasil pertempuran. 


Sekarang, Zhang Heng, yang tahu apa yang salah dengan dirinya, 
telah memilih untuk berhadapan langsung dengannya 
lagi.Selanjutnya, kali ini, dia tidak dalam keadaan melompat dari 
tangga, olai yakin bahwa pukulan ini akan mampu menjatuhkan 
Zhang Heng ke tanah. 


Namun, ketika kedua tinju itu bertabrakan, Olai merasakan 
kekuatan yang tak tertahankan datang dari sisi lain! 


Ini membuatnya bingung.Mungkinkah lawan menahan diri ketika 
mereka bertarung? Namun, sosok lawan jelas tidak sebagus 
miliknya.Dari mana datangnya kekuatan mengerikan ini? Mata Olai 
melebar bingung. 


Karena Zhang Heng telah memilih untuk menerima tinju Olai, dia 
tentu saja tidak akan siap.Dia telah menggunakan (skala duniawi) 
untuk meningkatkan kekuatannya sebesar 70Yo.Ini adalah kekuatan 
maksimum yang bisa dia tahan pada tahap ini, tentu saja, bukan 
tidak mungkin untuk meningkatkan kekuatannya, tetapi itu akan 
memberikan beban yang cukup besar pada tubuhnya.Dia bahkan 
mungkin membunuh 10.000 musuh dan kehilangan 8.000 miliknya 
sendiri. 


Selanjutnya, dengan kekuatannya saat ini sebesar 170”6, dia telah 
melampaui olai.Yang terakhir baru saja bergegas ketika dia dipukul 
mundur oleh Zhang Heng.Melihat tubuh Olai yang kuat berguling 
ke kamar tidur kedua lagi., Zhang Heng juga siap menggunakan 
kesempatan ini untuk menjatuhkan Alicia terlebih dahulu. 


ise 


Dia sudah tahu bahwa Olai adalah tipe orang dengan temperamen 
yang panas tetapi pikiran yang sederhana.Sebagai perbandingan, 
teman wanitanya jauh lebih berhati-hati daripada dia.Sebelumnya, 
saat Olai bertarung dengannya., alicia tidak terburu-buru 
dengannya.Dia sebenarnya masih mengamati sekeliling.Jelas bahwa 
dia khawatir tentang penyergapan. 


Oleh karena itu, Zhang Heng tahu bahwa jika dia ingin 
mendapatkan informasi sebanyak mungkin dari mereka berdua, 
Olai akan menjadi titik terobosan terbaik.Ini juga alasan mengapa 
dia mengendalikan Alessia terlebih dahulu.Selain itu., itu juga 
karena Olai lebih lugas.Jika dia menangkap Olai lebih dulu, Alessia 
mungkin akan melarikan diri ketika dia menyadari bahwa dia tidak 
bisa menyelamatkan teman-temannya.Di sisi lain, Olai tidak akan 
lari tanpa menyelamatkan Alessia. 


Hasilnya seperti yang diharapkan Zhang Heng.Namun, yang tidak 
dia ketahui adalah ketika dia melawan Olai, mata Alicia tiba-tiba 
berubah menjadi abu-abu, pada saat yang sama, mulutnya masih 

terbuka dan tertutup, tetapi anehnya, tidak ada suara yang keluar 
dari tenggorokannya. 


Pada saat yang sama, seekor elang yang berdiri di atas lampu jalan 
tidak jauh, mencari makanan, tiba-tiba gemetar.Kemudian, ia 
melebarkan sayapnya dan bergegas menuju rumah Zhang Heng. 


Tangan Zhang Heng hendak mendarat di belakang leher Alicia, 
tetapi saat berikutnya, kaca di ujung lain koridor itu pecah oleh 
sesuatu.Kemudian, Zhang Heng melihat dua cakar elang mencakar 
wajahnya, jika cakar itu mengenainya, wajahnya pasti akan cacat, 
dan matanya bahkan mungkin akan dibutakan. 


Tetapi bahkan pada saat ini, Zhang Heng masih tidak melepaskan 
Alicia, juga tidak menghindar.Dia hanya menunggu dengan tenang 


hingga elang benar-benar terbang di depan wajahnya, dan 
kemudian ada kilatan pisau. 


Kepala Elang dipotong oleh pisau buah! Darah Elang menyembur, 
membasahi Zhang Heng Pada saat ini, Zhang Heng juga 
memperhatikan perilaku Alicia yang tidak biasa.Setelah kematian 
elang, Alicia berteriak! Kemudian, tanpa menunggu Zhang Heng 
bergerak, dia pingsan.Zhang Heng hendak memeriksa lebih lanjut 
ketika pintu kamar tidur utama tiba-tiba terbuka.Song Jia buru- 
buru berlari keluar dan berteriak, “Jangan sakiti mereka.” 


Zhang Heng sedikit mengernyit ketika dia melihat bahwa pemandu 
itu tidak tinggal di kamar seperti yang dia suruh.Namun, dia tidak 
mengatakan apa-apa.Sekarang situasinya benar-benar di bawah 
kendalinya, trik kecil Alessia dari sebelumnya juga tidak berhasil, 
zhang Heng tidak meminta Song Jia untuk kembali.Sebaliknya, dia 
bertanya, “Apakah Anda tahu dari mana mereka berasal?” 


Song Jia menggelengkan kepalanya.“Aku tidak tahu, tapi aku baru 
saja mendengar percakapan mereka.Mereka bergegas masuk karena 
mereka mengira Anda memanfaatkan saya dan mencoba 
menyelamatkan saya.” 


Zhang Heng tidak berkomentar.Dia hanya menunjuk Alicia, yang 
terbaring di tanah, dan berkata pada lagu JIA, “Cari tali dan ikat 
dia dulu.Kemudian, datang dan bantu saya menerjemahkan.” 


“Oh, oke...” Song Jia menggigit bibirnya.Dia sepertinya berpikir 
bahwa ini ilegal, jadi dia ragu-ragu.Namun, dia ingat bahwa 
kelompok itu telah memata-matai Dr.Baker, mereka bahkan 
menanam serangga di dompetnya ketika dia tidak melihat, jadi dia 
setuju. 


Nas 


Zhang Heng berjalan menuju Olai, yang sudah bangun lagi. 


Yang terakhir ini cukup berkemauan keras.Zhang Heng tahu bahwa 
pukulannya barusan tidak akan mudah bagi pihak lain.Selanjutnya, 
Olai juga mengalami pukulan keras di perut bagian 
bawahnya.Orang biasa akan terbaring di tanah, tidak bisa bangun, 
namun, Olai menggertakkan giginya dan berdiri lagi.Dari 
kelihatannya, dia sepertinya ingin terus bertarung dengan Zhang 
Heng. 


Sayangnya, Zhang Heng tidak akan memberinya kesempatan untuk 
melakukannya.Dia mengeluarkan Beretta M92F dari pinggangnya 
dan mengarahkannya ke pria bertopeng di depannya. 


Ekspresi pria bertopeng itu berubah saat melihat moncong 
hitamnya.Olai hanya suka menggunakan tinjunya untuk 
memecahkan masalah, tetapi dia tidak sepenuhnya bodoh.Ketika 
pihak lain mengeluarkan pistol, itu berarti dia hanya akan 
mengirim dirinya sendiri ke kematiannya jika dia bergegas maju 
lagi, oleh karena itu, Olai tidak bergerak setelah dia bangun.Dia 
hanya menatap Zhang Heng dengan matanya yang besar.Dia 
bahkan meludah ke samping dan menggumamkan sesuatu. 


“Apa yang dia katakan?” Zhang Heng berbalik untuk bertanya pada 
Songjia, yang sedang sibuk mencari tali. “Eh, mereka menggunakan 
dialek utara Inupiatun, yang seharusnya berasal dari suku Inuit.Jika 
saya mendengar dengan benar, dia mengatakan bahwa Anda harus 
menjadi Utusan dari roh jahat.Uh... apakah ada kesalahpahaman?” 


“Utusan dari roh jahat?” “Ekspresi Zhang Heng berubah.“Tanyakan 
padanya mengapa dia mengatakan itu.” 


Namun, setelah lagu Jia menyampaikan pertanyaan Zhang Heng 
kepada Ole, yang terakhir hanya menggelengkan kepalanya dan 
tidak menjawab.Namun, jelas bahwa sikap anak laki-laki Inuit 
terhadap lagu Jia jauh lebih baik daripada sikap Zhang Heng. 


adalah seorang pria berusia dua puluh sembilan tahun bernama 
Randall. Dia masih muda untuk penilai tetapi telah berhasil 
membangun reputasi untuk dirinya sendiri, menjadi sangat baik 
dalam menentukan nilai semua hal secara akurat. Setiap hari, selalu 
ada janji setelah janji. Yang mengatakan, dia memastikan untuk 
meluangkan satu hari setiap minggu untuk keluarganya. Dia tinggal 
tepat di sebelah pasar Nassau, salah satu daerah paling makmur di 
kota. 


Zhang Heng dan Marvin berjongkok di bawah gubuk dengan atap 
rumput di seberang kediamannya, dengan santai meletakkan keong 
dan berpura-pura menjualnya. Marvin mengintip dari dalam 
gudang. Dia memandang matahari di langit dan menarik-narik 
kemeja Zhang Heng. Berbisik dengan suara hati-hati, dia berkata, 
“Err, jika pertengkaran terjadi nanti ...” 


“Jangan khawatir, jika itu terjadi, aku akan membereskannya. 
Anda bisa menjauh dan menonton di samping. ” 


Marvin tampak malu. “Aku baru saja bertanya bagaimana aku bisa 
membantu ...” 


“Orang itu kemungkinan besar bersenjata. Menentangnya akan 
menjadi bunuh diri Anda sendiri. Percayalah, Anda tinggal di sini 
adalah bantuan terbesar yang bisa Anda berikan kepada saya, 
"jawab Zhang Heng. 


Marvin memang sadar bahwa keterampilan bertarungnya 
mengerikan, tetapi pada komentar tumpul, wajahnya berubah 
menjadi merah padam. 


Zhang Heng dengan cepat menambahkan, “Setiap orang memiliki 
kekuatan dan kelemahan mereka sendiri. Mengakui kelemahan 
Anda sendiri bukanlah hal yang memalukan. ” 


Ch.1226 
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Zhang Heng tidak terburu-buru. Dia memiliki terlalu banyak cara 
untuk menghadapi pemuda Inuit yang lugas ini. Setelah itu, dia 
memberi isyarat agar Olai duduk di tempat tidur. Dia berjalan ke 
kamar tidur kedua dan menarik kursi untuk menghadap Olai. 


Ketika dia melihat lagu itu Jia masih mencari tali, Zhang Heng 
mengingatkannya, “Gunakan saja sprei.” 


Song Jia tiba-tiba menyadari dan dengan cepat kembali ke kamar 
tidur utama. Setelah beberapa saat, Song Jia menyeka keringat di 
dahinya dan akhirnya menyelesaikan tugas yang diberikan Zhang 
Heng kepadanya. Setelah itu, dia juga menyeret Alicia yang terikat 
ke kamar tidur kedua. 


Olai senang saat melihat Alicia yang tidak sadarkan diri. Beberapa 
kali, dia mencoba untuk bangun dari tempat tidur, tetapi dia 
dipaksa kembali oleh Zhang Heng. Baru setelah lagu Jia memberi 
tahu Olai di Greenlandic bahwa.., remaja Inuit di seberangnya 
kembali tenang setelah Alicia aman dan sehat. 


Kemudian, dia menunjukkan pembunuhan jika Anda berani, dan 
saya tidak akan mengatakan sepatah kata pun. Dia menyilangkan 
tangannya dan menatap Zhang Heng dengan permusuhan. 


“Dia bilang kamu bisa menyiksanya sebanyak yang kamu mau, tapi 
dia tidak mengatakan apa-apa. Dia akan membuatmu menyerah.” 
Songjia menatap Zhang Heng tanpa daya. 


“Apakah begitu? Lalu katakan padanya untuk tidak khawatir. Saya 
tidak akan menyiksanya, tetapi jika dia tidak mau bekerja sama, 
saya akan membunuh temannya, “kata Zhang Heng dengan tenang, 
dia memutar pistol dan mengarahkannya ke Alicia yang tidak 
sadarkan diri di tanah. 


Olai tidak bisa duduk diam lagi. Dia berdiri dari tempat tidur 
dengan bunyi gedebuk. Dia masih terengah-engah, tetapi karena dia 
takut Zhang Heng akan menarik pelatuknya, dia tidak berani maju. 
Dia membuka mulutnya pada saat yang sama, dia mengucapkan 
serangkaian kata-kata jahat. 


Song Jia sedikit malu setelah mendengar itu. Dia tidak tahu 
bagaimana menerjemahkannya untuk Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak keberatan. “Jika dia ingin memarahi saya, 
silakan lakukan. Anda hanya perlu membuatnya ingat untuk 
menjawab dengan jujur nanti. Nyawa temannya tergantung pada 
jawabannya.” 


Melihat Olai duduk lagi, Zhang Heng mengeluarkan (cincin 
sumpah) dan perkamen dari tas perjalanannya. Dia memotong 
jarinya dan meneteskan darahnya ke dalam cangkir. Kemudian, dia 
menyerahkan pisau itu kepada pemuda Inuit di seberangnya. 


Jelas bahwa Olai sangat menentang pra-ritual (cincin sumpah). 
Rasa jijik tertulis di seluruh wajahnya, namun, demi nyawa 
temannya, dia masih harus memaksakan diri untuk menulis sumpah 
di perkamen dengan darah mereka. Kemudian, dia meletakkan 
salah satu cincin di jari kelingkingnya. 


Zhang Heng memakai cincin satunya dan berkata, “Biarkan dia 
melepas benda di wajahnya terlebih dahulu. Kemudian, tanyakan 
padanya siapa nama mereka dan dari mana mereka berasal.” 


Song Jia mengangguk dan berbalik untuk berkomunikasi dengan 
ole. 


Mungkin karena dia tahu bahwa mereka berdua telah menerobos 
masuk untuk menyelamatkannya, Song Jia memiliki kesan pertama 
yang baik tentang ole. Dia tidak ingin dia menderita lagi, jadi nada 
suaranya lembut, berharap untuk membuat Ole menurunkan 
kewaspadaannya, dia bekerja sama dengan pertanyaan Zhang Heng. 


Pada akhirnya, Ole benar-benar tersanjung. Dia tidak menyangka 
gadis yang disukainya begitu lembut. Dia berpikir bahwa pihak lain 
tertarik padanya, jadi tatapannya ke arah lagu Jia menjadi lebih 
bersemangat, jika bukan karena Zhang Heng masih di dalam 
ruangan, mengarahkan senjatanya ke rekannya, Olai akan 
melupakan situasinya saat ini dan mengubah ini. tempat menjadi 
kencan buta skala besar. 


Pada saat ini, bahkan jika lagu Jia lambat, dia masih bisa 
merasakan sesuatu. Dia tahu bahwa Olai mungkin salah paham, 
tapi dia tidak bisa mundur sekarang. Pertama-tama, meskipun mata 
Olai sudah sepenuhnya mengungkapkan perasaannya.., namun, 
karena dia tidak menunjukkannya, dia tidak bisa menolaknya 
terlebih dahulu. Selanjutnya, dia khawatir Olai akan melakukan 
sesuatu yang bodoh dalam keputusasaan, jadi dia hanya bisa 
berpura-pura tidak tahu apa-apa, dia membujuk olai untuk 
membuka perban di wajahnya terlebih dahulu. 


Setelah beberapa saat, lagu Jia berkata kepada Zhang Heng, “Dia 
mengatakan bahwa namanya adalah Olai, dan gadis di tanah itu 
bernama Alicia. Namun, meskipun mereka berdua tinggal di utara, 
mereka bukan dari suku yang sama.” Song Jia menambahkan, 
tampaknya khawatir Zhang Heng tidak akan mempercayai kata- 
kata Olai, “Sebenarnya, mereka menyebut nama satu sama lain 
ketika mereka muncul. Aku mendengar mereka. Ini dua ini. ” 


“Oke, kalau begitu tanyakan kepada mereka mengapa mereka 
memantau tempat Dr. Baker.” Zhang Heng juga percaya bahwa Olai 


mengatakan yang sebenarnya, karena dia tidak merasakan 
perubahan apapun pada (cincin sumpah) di tangannya. 


Namun, kali ini, Olai tidak begitu kooperatif. Setelah 
mendengarkan pertanyaan Song Jia, ekspresi ragu-ragu muncul di 
wajahnya. Dia terus melihat ke arah Zhang Heng, jelas, dia 
mencoba memikirkan kebohongan untuk menutupi ini. Sayangnya, 
dia benar-benar tidak memiliki bakat untuk berbohong. Setelah 
menahannya untuk waktu yang lama, dia masih tidak bisa 
mengatakan sepatah kata pun. 


Song Jia masih berusaha membujuknya dengan sabar, tetapi Zhang 
Heng tidak ingin membuang waktu lagi. Karena itu, dia mengisi 
pistol di depan Olai. 


Olai akhirnya menyerah dan berkata, “Karena Dokter Baker 
memiliki kontak dengan roh jahat, dia dirusak oleh roh jahat itu. 
Para Utusan roh jahat telah menimbulkan masalah baru-baru ini. 
Mereka sepertinya merencanakan sesuatu yang besar. Mereka 
mencari manusia yang rusak seperti Dokter Baker untuk bergabung 
dengan mereka. Kami tidak memata-matai dia, tapi 
melindunginya.” 


Jawaban Olai mengejutkan Zhang Heng. Zhang Heng selalu berpikir 
bahwa Dokter Baker bertingkah aneh karena dia tahu bahwa dia 
sedang diawasi. Namun, menurut Olai, Dokter Baker takut akan hal 
lain. Sebaliknya.., olai dan yang lainnya telah mengawasi tempat 
Dr. Baker untuk melindungi yang terakhir. 


Oleh karena itu, Zhang Heng memikirkannya dan bertanya, “Apa 
itu roh jahat?” 


“Roh jahat... itu adalah roh jahat, iblis dengan kekuatan jahat. Itu 
datang ke sini belum lama ini. Ia hidup di dasar laut dan akan 

merusak manusia melalui tidurnya. Banyak dari targetnya menjadi 
gila atau menjadi rasulnya. Ia memiliki banyak antek, tidak hanya 


di Greenland, tetapi juga di bagian lain dunia. Orang-orangnya ada 
di mana-mana, ”olai memberi isyarat, pada saat yang sama, dia 
melirik Zhang Heng. 


Zhang Heng mengerutkan kening. Dia berdiri dari kursinya dan 
berjalan ke Alessia. Olai menjadi gugup lagi. Dia berteriak pada 
Zhang Heng, tetapi Zhang Heng mengabaikannya dan berjongkok, 
dia melepas Gelang Tulang Ikan yang dikenakan Alessia dan 
menunjuk monster laut dalam di atasnya. “Apakah seperti ini rupa 
roh jahat?” 


“Dia bilang tidak. Benda yang terukir di Fishbone adalah roh 
penjaga Alessia. Itu suci.” Song Jia menerjemahkan kata-kata Olai 
ke Zhang Heng. 


“Roh Penjaga?” Zhang Heng mengangkat alisnya. Dia mengingat 
catatan perjalanan dari Greenland yang dia baca di pesawat. Ada 
pengenalan agama-agama lokal di Greenland. Dia tiba-tiba 
tercerahkan. “Mereka adalah dukun.” 


“Betul sekali. Olai mengatakan bahwa dia dan Arecias adalah 
dukun dari sukunya masing-masing. Er, tidak, sebenarnya, mereka 
harus menjadi dukun berikutnya. Mereka masih belajar dari guru 
mereka.” 
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Zhang Heng tidak terburu-buru.Dia memiliki terlalu banyak cara 
untuk menghadapi pemuda Inuit yang lugas ini.Setelah itu, dia 
memberi isyarat agar Olai duduk di tempat tidur.Dia berjalan ke 
kamar tidur kedua dan menarik kursi untuk menghadap Olai. 


Ketika dia melihat lagu itu Jia masih mencari tali, Zhang Heng 
mengingatkannya, “Gunakan saja sprei.” 


Song Jia tiba-tiba menyadari dan dengan cepat kembali ke kamar 
tidur utama.Setelah beberapa saat, Song Jia menyeka keringat di 
dahinya dan akhirnya menyelesaikan tugas yang diberikan Zhang 
Heng kepadanya.Setelah itu, dia juga menyeret Alicia yang terikat 
ke kamar tidur kedua. 


Olai senang saat melihat Alicia yang tidak sadarkan diri.Beberapa 
kali, dia mencoba untuk bangun dari tempat tidur, tetapi dia 
dipaksa kembali oleh Zhang Heng.Baru setelah lagu Jia memberi 
tahu Olai di Greenlandic bahwa., remaja Inuit di seberangnya 
kembali tenang setelah Alicia aman dan sehat. 


Kemudian, dia menunjukkan pembunuhan jika Anda berani, dan 
saya tidak akan mengatakan sepatah kata pun.Dia menyilangkan 
tangannya dan menatap Zhang Heng dengan permusuhan. 


“Dia bilang kamu bisa menyiksanya sebanyak yang kamu mau, tapi 
dia tidak mengatakan apa-apa.Dia akan membuatmu menyerah.” 
Songjia menatap Zhang Heng tanpa daya. 


“Apakah begitu? Lalu katakan padanya untuk tidak khawatir.Saya 
tidak akan menyiksanya, tetapi jika dia tidak mau bekerja sama, 
saya akan membunuh temannya, “kata Zhang Heng dengan tenang, 
dia memutar pistol dan mengarahkannya ke Alicia yang tidak 
sadarkan diri di tanah. 


Olai tidak bisa duduk diam lagi.Dia berdiri dari tempat tidur 
dengan bunyi gedebuk.Dia masih terengah-engah, tetapi karena dia 
takut Zhang Heng akan menarik pelatuknya, dia tidak berani 
maju.Dia membuka mulutnya pada saat yang sama, dia 
mengucapkan serangkaian kata-kata jahat. 


Song Jia sedikit malu setelah mendengar itu.Dia tidak tahu 
bagaimana menerjemahkannya untuk Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak keberatan.“Jika dia ingin memarahi saya, silakan 
lakukan.Anda hanya perlu membuatnya ingat untuk menjawab 
dengan jujur nanti.Nyawa temannya tergantung pada jawabannya.” 


Melihat Olai duduk lagi, Zhang Heng mengeluarkan (cincin 
sumpah) dan perkamen dari tas perjalanannya.Dia memotong 
jarinya dan meneteskan darahnya ke dalam cangkir.Kemudian, dia 
menyerahkan pisau itu kepada pemuda Inuit di seberangnya. 


Jelas bahwa Olai sangat menentang pra-ritual (cincin sumpah).Rasa 
jijik tertulis di seluruh wajahnya, namun, demi nyawa temannya, 
dia masih harus memaksakan diri untuk menulis sumpah di 
perkamen dengan darah mereka.Kemudian, dia meletakkan salah 
satu cincin di jari kelingkingnya. 


Zhang Heng memakai cincin satunya dan berkata, “Biarkan dia 
melepas benda di wajahnya terlebih dahulu.Kemudian, tanyakan 
padanya siapa nama mereka dan dari mana mereka berasal.” 


Song Jia mengangguk dan berbalik untuk berkomunikasi dengan 
ole. 


Mungkin karena dia tahu bahwa mereka berdua telah menerobos 
masuk untuk menyelamatkannya, Song Jia memiliki kesan pertama 
yang baik tentang ole.Dia tidak ingin dia menderita lagi, jadi nada 
suaranya lembut, berharap untuk membuat Ole menurunkan 
kewaspadaannya, dia bekerja sama dengan pertanyaan Zhang Heng. 


Pada akhirnya, Ole benar-benar tersanjung.Dia tidak menyangka 
gadis yang disukainya begitu lembut.Dia berpikir bahwa pihak lain 
tertarik padanya, jadi tatapannya ke arah lagu Jia menjadi lebih 
bersemangat, jika bukan karena Zhang Heng masih di dalam 
ruangan, mengarahkan senjatanya ke rekannya, Olai akan 
melupakan situasinya saat ini dan mengubah ini.tempat menjadi 
kencan buta skala besar. 


Pada saat ini, bahkan jika lagu Jia lambat, dia masih bisa 
merasakan sesuatu.Dia tahu bahwa Olai mungkin salah paham, tapi 
dia tidak bisa mundur sekarang.Pertama-tama, meskipun mata Olai 
sudah sepenuhnya mengungkapkan perasaannya., namun, karena 
dia tidak menunjukkannya, dia tidak bisa menolaknya terlebih 
dahulu.Selanjutnya, dia khawatir Olai akan melakukan sesuatu 
yang bodoh dalam keputusasaan, jadi dia hanya bisa berpura-pura 
tidak tahu apa-apa, dia membujuk olai untuk membuka perban di 
wajahnya terlebih dahulu. 


Setelah beberapa saat, lagu Jia berkata kepada Zhang Heng, “Dia 
mengatakan bahwa namanya adalah Olai, dan gadis di tanah itu 
bernama Alicia.Namun, meskipun mereka berdua tinggal di utara, 
mereka bukan dari suku yang sama.” Song Jia menambahkan, 
tampaknya khawatir Zhang Heng tidak akan mempercayai kata- 
kata Olai, “Sebenarnya, mereka menyebut nama satu sama lain 
ketika mereka muncul.Aku mendengar mereka.Ini dua ini.” 


“Oke, kalau begitu tanyakan kepada mereka mengapa mereka 
memantau tempat Dr.Baker.” Zhang Heng juga percaya bahwa Olai 
mengatakan yang sebenarnya, karena dia tidak merasakan 
perubahan apapun pada (cincin sumpah) di tangannya. 


Namun, kali ini, Olai tidak begitu kooperatif.Setelah mendengarkan 
pertanyaan Song Jia, ekspresi ragu-ragu muncul di wajahnya.Dia 
terus melihat ke arah Zhang Heng, jelas, dia mencoba memikirkan 
kebohongan untuk menutupi ini.Sayangnya, dia benar-benar tidak 
memiliki bakat untuk berbohong.Setelah menahannya untuk waktu 
yang lama, dia masih tidak bisa mengatakan sepatah kata pun. 


Song Jia masih berusaha membujuknya dengan sabar, tetapi Zhang 
Heng tidak ingin membuang waktu lagi.Karena itu, dia mengisi 
pistol di depan Olai. 


Olai akhirnya menyerah dan berkata, “Karena Dokter Baker 
memiliki kontak dengan roh jahat, dia dirusak oleh roh jahat 
itu.Para Utusan roh jahat telah menimbulkan masalah baru-baru 


ini.Mereka sepertinya merencanakan sesuatu yang besar.Mereka 
mencari manusia yang rusak seperti Dokter Baker untuk bergabung 
dengan mereka.Kami tidak memata-matai dia, tapi melindunginya.” 


Jawaban Olai mengejutkan Zhang Heng.Zhang Heng selalu berpikir 
bahwa Dokter Baker bertingkah aneh karena dia tahu bahwa dia 
sedang diawasi.Namun, menurut Olai, Dokter Baker takut akan hal 
lain.Sebaliknya., olai dan yang lainnya telah mengawasi tempat 
Dr.Baker untuk melindungi yang terakhir. 


Oleh karena itu, Zhang Heng memikirkannya dan bertanya, “Apa 
itu roh jahat?” 


“Roh jahat... itu adalah roh jahat, iblis dengan kekuatan jahat.Itu 
datang ke sini belum lama ini.Ia hidup di dasar laut dan akan 
merusak manusia melalui tidurnya.Banyak dari targetnya menjadi 
gila atau menjadi rasulnya.Ia memiliki banyak antek, tidak hanya di 
Greenland, tetapi juga di bagian lain dunia.Orang-orangnya ada di 
mana-mana, ”olai memberi isyarat, pada saat yang sama, dia 
melirik Zhang Heng. 


Zhang Heng mengerutkan kening.Dia berdiri dari kursinya dan 
berjalan ke Alessia.Olai menjadi gugup lagi.Dia berteriak pada 
Zhang Heng, tetapi Zhang Heng mengabaikannya dan berjongkok, 
dia melepas Gelang Tulang Ikan yang dikenakan Alessia dan 
menunjuk monster laut dalam di atasnya.“Apakah seperti ini rupa 
roh jahat?” 


“Dia bilang tidak.Benda yang terukir di Fishbone adalah roh 
penjaga Alessia.Itu suci.” Song Jia menerjemahkan kata-kata Olai 
ke Zhang Heng. 


“Roh Penjaga?” Zhang Heng mengangkat alisnya.Dia mengingat 
catatan perjalanan dari Greenland yang dia baca di pesawat.Ada 
pengenalan agama-agama lokal di Greenland.Dia tiba-tiba 
tercerahkan.“Mereka adalah dukun.” 


“Betul sekali.Olai mengatakan bahwa dia dan Arecias adalah dukun 
dari sukunya masing-masing.Er, tidak, sebenarnya, mereka harus 
menjadi dukun berikutnya.Mereka masih belajar dari guru mereka.” 


Mata Marvin berbinar pada ucapan itu, mengingat bahwa 
penampilan pengecutnya selama pertempuran sebelumnya 
mengubahnya menjadi bahan tertawaan di antara awak kapal. 
Setelah mendengar kata-kata baik Zhang Heng, dia merasa seolah- 
olah telah menemukan orang kepercayaannya. 


Keduanya mengobrol, dan waktu berlalu dengan cepat. 


Pada siang hari, Randall menerima dua tamu, keduanya tiba secara 
terpisah. Salah satunya adalah pedagang pasar gelap pulau itu, dan 
yang lainnya adalah saudara ipar Randall. Jelas, Yakub dan 
matahari mulai terbenam, batas waktu semakin dekat. Namun tidak 
ada kemajuan. Tidak ada berita dari Hilford. 


Segera, Zhang Heng mendapati dirinya meragukan penilaiannya 
sendiri. 


Mungkinkah lelaki Jacob itu tidak secerdas yang dia kira? Apakah 
dia membuat janji dengan salah satu dari tiga penilai yang bekerja? 
Atau mungkin dia benar, tetapi pencuri itu khawatir dia akan 
ditangkap, menunggu sampai semuanya beres sebelum menjual 
mutiara? Jika itu masalahnya, tidak mungkin dia bisa menangkap 
target sebelum waktu yang ditentukan. 


Tidak, itu tidak mungkin benar. Berdasarkan situasi keuangan 
orang itu, dia tidak bisa menunggu selama itu. Semakin cepat dia 
menyingkirkan barang curian, semakin cepat dia bisa lolos. Bahkan 
jika pemilik mutiara yang hilang itu menemukannya, tidak ada 
yang bisa dia lakukan. 


Ketika Zhang Heng mulai diselimuti keraguan, dia melihat saudara 
ipar Randall berjalan keluar dari rumah dengan keranjang, dengan 

hati-hati memeriksa sekelilingnya seperti tikus kecil sebelum buru- 

buru menuju ke sisi lain jalan. 


Ch.1227 


Bab 1227 Dukun Terhebat 


Shamanisme adalah agama primitif yang dikembangkan dari 
pemujaan prasejarah. Pada puncaknya, itu telah menyebar ke 
seluruh dunia. Nenek moyang Siberia Timur dan Barat, Mongolia, 
dan bahkan Manchuria pernah percaya pada perdukunan, untuk 
waktu yang lama, penduduk asli Greenland hanya percaya pada 
perdukunan. 


Namun, dengan invasi imigran dan agama, sebagian besar orang di 
Greenland telah menjadi Kristen. Hanya beberapa suku Inuit di 
daerah yang lebih terpencil yang mempertahankan kepercayaan 
mereka sebelumnya. 


Berbeda dengan agama-agama besar yang populer sekarang, tidak 
ada keberadaan besar yang serupa dengan Dewa atau Dewa dalam 
Shamanisme. Landasan teorinya adalah bahwa segala sesuatu 
memiliki roh, para dukun di suku tersebut dapat berkomunikasi 
dengan roh alam melalui serangkaian ritual pemanggilan arwah 
kuno, yang memberi mereka kekuatan gaib seperti ramalan, 
interpretasi mimpi, dan pengontrol cuaca. 


Bahkan, dukun dikenal di Tungusic sebagai “Orang yang menari 
dalam kegembiraan,” dan kata itu sendiri menggambarkan teknik 
pemanggilan arwah yang paling umum dilakukan para dukun. 


Setelah memahami asal usul keduanya, tidak sulit bagi Zhang Heng 
untuk memahami mengapa Elang tiba-tiba terbang dari luar jendela 
untuk menyerangnya. Namun, menurut Olai.., bahkan dukun pun 
jarang bisa berkomunikasi dengan hewan di sekitarnya setiap saat, 
apalagi meminta bantuan mereka di saat krisis. 


Terutama dalam beberapa tahun terakhir, karena semakin banyak 
orang beralih ke ajarannya, dukun bisa merasakan kekuatan mereka 
berkurang. Banyak tafsir mimpi dan astrologi yang mereka lakukan 
sebelumnya menjadi semakin sulit untuk dilakukan, belum lagi 
mengendalikan cuaca dan berkomunikasi dengan hewan dan 
tumbuhan, banyak dukun yang tidak dapat membuat prediksi 
lengkap selama beberapa dekade, yang terbentuk. lingkaran setan. 


Alicia lahir dengan latar belakang seperti itu. 


“Alicia lahir pada tengah malam, dan kebetulan ada gempa besar di 
pulau itu. Orang tua saya mengatakan bahwa mereka belum pernah 
melihat gempa bumi yang begitu mengerikan dalam hidup mereka 
yang lama. Seolah-olah seluruh dunia bergetar, dan selokan besar 
muncul di lapangan es yang sangat padat. Salah satu selokan 
kebetulan melewati lokasi suku. Beberapa orang tidak dapat 
menghindarinya tepat waktu dan jatuh ke dalamnya, tanpa 
meninggalkan tulang. 


“Selain itu, ada juga aurora di langit. Namun, itu berbeda dari apa 
yang biasanya dilihat semua orang. Aurora berwarna merah darah 
dan bintang-bintang sangat aneh. Elf guruku Gaba memberitahunya 
bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi, jadi guruku meminta 
orang-orang di suku itu untuk mengeluarkan senjata berburu 
mereka dan bahkan mengorganisir tim patroli. Namun, gempa 
segera berlalu dan Aurora menghilang. Karena peringatan guru 
saya, banyak orang tidak berani tidur sepanjang malam. Keesokan 
harinya, semua orang menerima kabar bahwa sekitar 80 kilometer 
dari kami, setelah gempa tadi malam, suku Alicia diserang oleh 
sekelompok orang tak dikenal. 


“Target orang-orang itu adalah Alicia yang baru lahir. Senjata 
mereka hanya rata-rata. Banyak dari mereka baru saja belajar 
menembak, dan beberapa bahkan memiliki tombak yang mereka 
temukan entah dari mana. Namun, semua orang gila dan tak kenal 
takut. Ditambah dengan keunggulan dalam jumlah, mereka hampir 
berhasil. Saat itulah guru Alicia menyerang — Kunayu, dukun 


paling kuat dalam 200 tahun terakhir, pengendali Badai Salju, yang 
tingginya hanya sedikit yang bisa dicapai, bahkan di masa lalu yang 
jauh. 


“Orang-orang mengatakan bahwa selama pertempuran itu, dia 
bertarung satu lawan seratus dan memanggil badai salju yang 
menakutkan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Dia hampir 
sendirian mengubah gelombang pertempuran dan membekukan 
semua penjajah sampai mati di lapangan es ini. Namun, karena 
Alicia sudah berada dalam pelukan kelompok orang tak dikenal itu, 
orang-orang mengira bahwa dia pasti sudah mati saat itu dan 
dibekukan menjadi es loli bersama mereka. Namun, tidak ada yang 
menyangka bahwa ketika mereka menemukannya, meskipun dia 
sangat beku, dia masih memiliki detak jantung dan pernapasan. 
Oleh karena itu, Kunayu menerimanya sebagai murid dan bahkan 
mengatakan bahwa gadis yang nyaris lolos dari kematian ini tidak 
hanya akan mewarisi jubahnya di masa depan, tetapi juga menjadi 
dukun terhebat di antara suku Inuit.” 


Song Jia benar-benar terpikat oleh cerita Olai. Dia tidak menyangka 
gadis di sampingnya, Alicia, memiliki cerita yang begitu rumit. Dia 
seperti protagonis dalam serial TV atau novel, meskipun dia 
penasaran mengapa Olai tiba-tiba menjadi sangat kooperatif dan 
mengungkapkan semua rahasia suku, dia sekarang benar-benar 
tenggelam dalam cerita, dia tidak ingin menyela cerita remaja Inuit 
sama sekali. 


Zhang Heng tahu apa yang Olai lakukan, karena selama proses ini, 
dia telah melihat olai mengintip ke jendela di sampingnya lebih 
dari sekali, kemudian, dia menghubungi orang di bar yang telah 
bekerja sama dengan Olai dan Alicia untuk memasukkan serangga 
ke dalam rumah Sonja. dompet. Remaja Inuit mungkin berharap 
teman-temannya akan menyadari ada sesuatu yang salah dan 
datang untuk menyelamatkan mereka. 


Namun, metode mengulur waktu tampak sedikit aneh. Kebanyakan 
orang akan memikirkan cara untuk membuat omong kosong saat 


ini. Namun, Olai tidak akan berbohong, jadi dia hanya bisa memilih 
untuk menjual pasangannya lagi. 


Tentu saja, dalam hal hasil, triknya berhasil. Meskipun bahasanya 
sederhana dan dia tidak menggunakan retorika apa pun, justru 
karena inilah perasaan yang sangat tulus, terlebih lagi, ceritanya 
sendiri aneh dan cukup menarik. Setidaknya, Songjia tidak tega 
menyela. 


Zhang Heng datang ke Greenland kali ini untuk menyelidiki latar 
belakangnya sendiri. Dia masih dalam tahap mengumpulkan 
petunjuk, jadi dia secara alami tidak akan menolak informasi yang 
diberikan oleh OLE. Dia tahu bahwa Ole masih memiliki bantuan, 
tetapi dia tidak peduli, dia bahkan ingin bertemu dengan pihak lain 
nanti. 


Ini karena Zhang Heng telah menyadari bahwa perdukunan lokal di 
Greenland mungkin sangat membantu penyelidikannya di masa 
depan, terutama karena Inuit ini adalah tiran lokal di sini. 
Dibandingkan dengan Songjia, mereka memiliki kekuatan 
supernatural, jelas, mereka akan tahu lebih banyak. Bahkan, dari 
kelihatannya, mereka sudah melakukan penyelidikan yang relevan. 
Oleh karena itu, kedua belah pihak memiliki tujuan yang sama. 
Satu-satunya masalah sekarang adalah bagaimana membuat pihak 
lain bekerja sama dengannya. 


Lagi pula, kesan pertama bahwa kedua belah pihak saling 
meninggalkan ketika mereka pertama kali bersentuhan tidak terlalu 
baik. Zhang Heng masih mengarahkan senjatanya ke Alicia. 
Meskipun dia bisa menggunakan metode yang sama untuk 
mengancam Ole untuk terus melayaninya.., namun, ini jelas tidak 
sebaik membuat pihak lain dengan tulus membantunya. 


Saat Zhang Heng memikirkan masalah ini, ekspresi OLE menjadi 
semakin buruk. Dia sudah menceritakan sebagian besar cerita 
tentang Alicia, tetapi masih belum ada berita dari sisi lain di lantai 
bawah. 


Bab 1227 Dukun Terhebat 


Shamanisme adalah agama primitif yang dikembangkan dari 
pemujaan prasejarah.Pada puncaknya, itu telah menyebar ke 
seluruh dunia.Nenek moyang Siberia Timur dan Barat, Mongolia, 
dan bahkan Manchuria pernah percaya pada perdukunan, untuk 
waktu yang lama, penduduk asli Greenland hanya percaya pada 
perdukunan. 


Namun, dengan invasi imigran dan agama, sebagian besar orang di 
Greenland telah menjadi Kristen.Hanya beberapa suku Inuit di 
daerah yang lebih terpencil yang mempertahankan kepercayaan 
mereka sebelumnya. 


Berbeda dengan agama-agama besar yang populer sekarang, tidak 
ada keberadaan besar yang serupa dengan Dewa atau Dewa dalam 
Shamanisme.Landasan teorinya adalah bahwa segala sesuatu 
memiliki roh, para dukun di suku tersebut dapat berkomunikasi 
dengan roh alam melalui serangkaian ritual pemanggilan arwah 
kuno, yang memberi mereka kekuatan gaib seperti ramalan, 
interpretasi mimpi, dan pengontrol cuaca. 


Bahkan, dukun dikenal di Tungusic sebagai “Orang yang menari 
dalam kegembiraan,” dan kata itu sendiri menggambarkan teknik 
pemanggilan arwah yang paling umum dilakukan para dukun. 


Setelah memahami asal usul keduanya, tidak sulit bagi Zhang Heng 
untuk memahami mengapa Elang tiba-tiba terbang dari luar jendela 
untuk menyerangnya.Namun, menurut Olai., bahkan dukun pun 
jarang bisa berkomunikasi dengan hewan di sekitarnya setiap saat, 
apalagi meminta bantuan mereka di saat krisis. 


Terutama dalam beberapa tahun terakhir, karena semakin banyak 
orang beralih ke ajarannya, dukun bisa merasakan kekuatan mereka 
berkurang.Banyak tafsir mimpi dan astrologi yang mereka lakukan 


sebelumnya menjadi semakin sulit untuk dilakukan, belum lagi 
mengendalikan cuaca dan berkomunikasi dengan hewan dan 
tumbuhan, banyak dukun yang tidak dapat membuat prediksi 
lengkap selama beberapa dekade, yang terbentuk.lingkaran setan. 


Alicia lahir dengan latar belakang seperti itu. 


“Alicia lahir pada tengah malam, dan kebetulan ada gempa besar di 
pulau itu.Orang tua saya mengatakan bahwa mereka belum pernah 
melihat gempa bumi yang begitu mengerikan dalam hidup mereka 
yang lama.Seolah-olah seluruh dunia bergetar, dan selokan besar 
muncul di lapangan es yang sangat padat.Salah satu selokan 
kebetulan melewati lokasi suku.Beberapa orang tidak dapat 
menghindarinya tepat waktu dan jatuh ke dalamnya, tanpa 
meninggalkan tulang. 


“Selain itu, ada juga aurora di langit.Namun, itu berbeda dari apa 
yang biasanya dilihat semua orang.Aurora berwarna merah darah 
dan bintang-bintang sangat aneh.EIf guruku Gaba memberitahunya 
bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi, jadi guruku meminta 
orang-orang di suku itu untuk mengeluarkan senjata berburu 
mereka dan bahkan mengorganisir tim patroli.Namun, gempa 
segera berlalu dan Aurora menghilang.Karena peringatan guru saya, 
banyak orang tidak berani tidur sepanjang malam.Keesokan 
harinya, semua orang menerima kabar bahwa sekitar 80 kilometer 
dari kami, setelah gempa tadi malam, suku Alicia diserang oleh 
sekelompok orang tak dikenal. 


“Target orang-orang itu adalah Alicia yang baru lahir.Senjata 
mereka hanya rata-rata.Banyak dari mereka baru saja belajar 
menembak, dan beberapa bahkan memiliki tombak yang mereka 
temukan entah dari mana.Namun, semua orang gila dan tak kenal 
takut.Ditambah dengan keunggulan dalam jumlah, mereka hampir 
berhasil.Saat itulah guru Alicia menyerang — Kunayu, dukun paling 
kuat dalam 200 tahun terakhir, pengendali Badai Salju, yang 
tingginya hanya sedikit yang bisa dicapai, bahkan di masa lalu yang 
jauh. 


“Orang-orang mengatakan bahwa selama pertempuran itu, dia 
bertarung satu lawan seratus dan memanggil badai salju yang 
menakutkan yang belum pernah terjadi sebelumnya.Dia hampir 
sendirian mengubah gelombang pertempuran dan membekukan 
semua penjajah sampai mati di lapangan es ini.Namun, karena 
Alicia sudah berada dalam pelukan kelompok orang tak dikenal itu, 
orang-orang mengira bahwa dia pasti sudah mati saat itu dan 
dibekukan menjadi es loli bersama mereka.Namun, tidak ada yang 
menyangka bahwa ketika mereka menemukannya, meskipun dia 
sangat beku, dia masih memiliki detak jantung dan 
pernapasan.Oleh karena itu, Kunayu menerimanya sebagai murid 
dan bahkan mengatakan bahwa gadis yang nyaris lolos dari 
kematian ini tidak hanya akan mewarisi jubahnya di masa depan, 
tetapi juga menjadi dukun terhebat di antara suku Inuit.” 


Song Jia benar-benar terpikat oleh cerita Olai.Dia tidak menyangka 
gadis di sampingnya, Alicia, memiliki cerita yang begitu rumit.Dia 
seperti protagonis dalam serial TV atau novel, meskipun dia 
penasaran mengapa Olai tiba-tiba menjadi sangat kooperatif dan 
mengungkapkan semua rahasia suku, dia sekarang benar-benar 
tenggelam dalam cerita, dia tidak ingin menyela cerita remaja Inuit 
sama sekali. 


Zhang Heng tahu apa yang Olai lakukan, karena selama proses ini, 
dia telah melihat olai mengintip ke jendela di sampingnya lebih 
dari sekali, kemudian, dia menghubungi orang di bar yang telah 
bekerja sama dengan Olai dan Alicia untuk memasukkan serangga 
ke dalam rumah Sonja.dompet.Remaja Inuit mungkin berharap 
teman-temannya akan menyadari ada sesuatu yang salah dan 
datang untuk menyelamatkan mereka. 


Namun, metode mengulur waktu tampak sedikit aneh.Kebanyakan 
orang akan memikirkan cara untuk membuat omong kosong saat 
ini.Namun, Olai tidak akan berbohong, jadi dia hanya bisa memilih 
untuk menjual pasangannya lagi. 


Tentu saja, dalam hal hasil, triknya berhasil.Meskipun bahasanya 
sederhana dan dia tidak menggunakan retorika apa pun, justru 
karena inilah perasaan yang sangat tulus, terlebih lagi, ceritanya 
sendiri aneh dan cukup menarik.Setidaknya, Songjia tidak tega 
menyela. 


Zhang Heng datang ke Greenland kali ini untuk menyelidiki latar 
belakangnya sendiri.Dia masih dalam tahap mengumpulkan 
petunjuk, jadi dia secara alami tidak akan menolak informasi yang 
diberikan oleh OLE.Dia tahu bahwa Ole masih memiliki bantuan, 
tetapi dia tidak peduli, dia bahkan ingin bertemu dengan pihak lain 
nanti. 


Ini karena Zhang Heng telah menyadari bahwa perdukunan lokal di 
Greenland mungkin sangat membantu penyelidikannya di masa 
depan, terutama karena Inuit ini adalah tiran lokal di 
sini.Dibandingkan dengan Songjia, mereka memiliki kekuatan 
supernatural, jelas, mereka akan tahu lebih banyak.Bahkan, dari 
kelihatannya, mereka sudah melakukan penyelidikan yang 
relevan.Oleh karena itu, kedua belah pihak memiliki tujuan yang 
sama.Satu-satunya masalah sekarang adalah bagaimana membuat 
pihak lain bekerja sama dengannya. 


Lagi pula, kesan pertama bahwa kedua belah pihak saling 
meninggalkan ketika mereka pertama kali bersentuhan tidak terlalu 
baik.Zhang Heng masih mengarahkan senjatanya ke 
Alicia.Meskipun dia bisa menggunakan metode yang sama untuk 
mengancam Ole untuk terus melayaninya., namun, ini jelas tidak 
sebaik membuat pihak lain dengan tulus membantunya. 


Saat Zhang Heng memikirkan masalah ini, ekspresi OLE menjadi 
semakin buruk.Dia sudah menceritakan sebagian besar cerita 
tentang Alicia, tetapi masih belum ada berita dari sisi lain di lantai 
bawah. 


Ch.1228 


Bab 1228 Trio 
Ali selalu menjadi yang paling biasa-biasa saja dari ketiganya. 


Dibandingkan dengan ole yang kuat dan pemarah, dan Alicia yang 
cerdas dan teliti, yang penuh dengan legenda sejak dia lahir, Ali 
memang sangat biasa, meskipun dia telah mempelajari segala 
macam pengetahuan tentang menjadi seorang dukun dari dukun tua 
di suku, dia tidak belajar apa-apa dalam waktu yang lama. Terlebih 
lagi, dibandingkan dengan bintang-bintang misterius dan mimpi 
yang tidak jelas itu.., dia jelas lebih tertarik pada musik rock dan 
bintang basket. Ketika dia tidak ada hubungannya, dia akan berlari 
ke Nuuk. Dia bahkan belajar rap sendiri, mulai menulis lagu, dan 
mengunggahnya ke youtube. 


Dia biasanya terlihat malas, tetapi Ole tahu bahwa Eli sama sekali 
tidak bodoh. Dia hanya tidak menempatkan energinya di jalan yang 
benar. Bahkan, setiap kali Alicia punya ide.., ali membantu 
menyempurnakannya. Jika Alicia adalah pembuat keputusan dan 
Olai adalah pelaksananya, maka posisi Ali adalah ahli strategi 
kepala anjing. 


Olai bahkan mengeluh bahwa Ali adalah tipikal Inuit. Dia tidak 
jujur dan pekerja keras seperti orang Inuit. Sebaliknya, pikirannya 
penuh dengan trik. 


Tapi sekarang, Olai senang karena Ali-lah yang tetap di lantai 
bawah. Jika itu orang lain, Olai mungkin tidak yakin apakah 
mereka bisa merasakan ada yang tidak beres. Tetapi sebagai teman 
sekelas, dia tidak percaya bahwa Ali tidak tahu apa-apa tentang 
situasi mereka saat ini, karena mereka masih kecil, mereka telah 
bermain bersama. Dia tidak percaya bahwa Ali tidak akan tahu apa- 


apa tentang situasi mereka saat ini. 


Namun, setelah sekian lama, penasihat militer tim mereka tidak 
bergerak. Ini membuat Olai, yang yakin Ali akan menemukan cara 
untuk menyelamatkan mereka, Waver. 


Apakah Ali benar-benar melakukan sesuatu yang bodoh kali ini? 
Atau apakah pihak lain kebetulan sedang sakit perut? Memikirkan 
hal ini, Olai mulai merasa gelisah lagi. Namun, dia adalah 
seseorang yang tidak bisa menyembunyikan apa pun. Melihat 
ekspresi konflik di wajahnya, bahkan Songjia menyadari sesuatu. 
Karena itu, dia menatap Zhang Heng dengan canggung, yang ada di 
belakangnya, seolah-olah dia ingin bertanya apa yang harus 
dilakukan selanjutnya. 


Sebelum Zhang Heng bisa mengatakan apa-apa, gubuk tempat 
mereka berada tiba-tiba mulai bergetar. 


apakah ada gempa?” Song Jia bertanya dengan heran. Sorot 
matanya sedikit gugup, karena gempa datang setelah dia baru saja 
mendengar cerita misterius dan menakutkan itu, tidak dapat 
dihindari bahwa dia akan terlalu memikirkannya. 


Namun, telah terjadi gempa bumi di Greenland sebelumnya. Pikiran 
itu hanya terlintas di benak Songjia, sampai dia melihat ke luar 
jendela dan melihat Aurora berwarna merah darah. 


Otak Songjia meledak dengan keras. Kemudian, ketakutan yang 
kuat menyerbunya dan menyelimuti seluruh tubuhnya dalam 
sekejap. Pada saat berikutnya, setiap jari dan rambut tidak bisa 
menahan gemetar. 


Gempa tersebut menyebabkan banyak orang berhamburan keluar 
rumah, apalagi mengingat kemungkinan tsunami. Beberapa orang 
siap untuk mengungsi dari pantai, tetapi pada saat inilah mereka 


Pada saat itu, Zhang Heng tahu dia harus membuat pilihan. 
Sebenarnya, memikirkan kemungkinan lain sekarang adalah 
tindakan yang tidak masuk akal. Jika dia salah, dia tidak akan 
punya waktu lagi untuk memperbaiki kesalahannya. Daripada 
membungkukkan kepalanya apakah dia melakukan panggilan yang 
benar, lebih baik tetap pada rencana awalnya dan melaluinya, 
sampai ke akhir. 


Zhang Heng melepaskan belati dan pistol dari bawah tikar jerami, 
memberi tahu Marvin, “Jaga kios. Jika setelah saya pergi, dan 
seseorang yang mencurigakan muncul, cari yang lain. ” 


Marvin cepat mengerti. “Jadi ... kamu berpikir bahwa lelaki licik 
itu takut untuk menunjukkan dirinya tetapi malah menugaskan adik 
ipar Randall untuk membawa mutiara ke saudara iparnya untuk 
dinilai?” 


“Aku tidak tahu. Sejauh ini, itu sepertinya merupakan deduksi 
yang paling masuk akal. Juga, ini adalah satu-satunya cara saya 
dapat menemukan mutiara sebelum matahari terbenam. ” 


Setelah itu, Zhang Heng bangkit dan mulai membuntuti wanita 
muda itu dari kejauhan. 


Meskipun tidak dapat memastikan situasi bahkan setelah 
mengikuti saudara ipar Randall untuk beberapa jarak, Zhang Heng 
yakin dia benar. Wanita itu jelas lebih waspada daripada pejalan 
kaki biasa, berhenti sesekali, berbalik dan melihat keluar dengan 
hati-hati. Dengan keterampilan pengamatannya yang sangat baik, 
Zhang Heng tidak harus mengikutinya terlalu dekat dan menjaga 
jarak yang baik, ia menjaga penutupnya agar tidak meledak. 


Sementara itu, Zhang Heng juga mempertimbangkan kemungkinan 
menyerang orang itu. Namun, jika dia salah, atau apa pun yang 
dibawanya bukan tas mutiara yang dia cari, itu akan menjadi sakit 
kepala besar baginya. 


melihat Aurora Merah, mereka tidak bisa tidak berhenti dan 
mengeluarkan ponsel mereka untuk menyalakan kamera dan mode 
kamera. 


Alasan utamanya adalah karena aurora merah selalu langka, tetapi 
masih muncul di bulan ini di mana aurora tidak sering muncul. 
Sangat disayangkan bahwa mereka tidak meninggalkan suvenir. 
Pada saat ini, para turis juga berseru kagum, mereka senang telah 
memilih untuk melakukan perjalanan ke Greenland saat ini. 
Keputusan ini tidak dapat dibuat dengan lebih bijaksana. 


Mungkin hanya segelintir orang di rumah kecil yang benar-benar 
memahami makna di balik gempa dan Aurora Merah. 


Saat Olai melihat Aurora, ekspresinya berubah drastis. Namun, dia 
tidak takut seperti Songjia. Dia hanya bergumam pada dirinya 
sendiri, “Legenda itu sebenarnya benar... kenapa harus saat ini? 
apakah sesuatu akan terjadi?” 


Di sisi lain, Alicia yang sebelumnya tidak sadar juga terbangun 
pada saat ini. Namun, mulutnya telah disegel oleh Songjia, jadi dia 
hanya bisa mengeluarkan suara mengoceh yang tidak bisa 
dimengerti. Namun, melihat matanya .., mereka dipenuhi dengan 
kebencian yang jarang terlihat. Bahkan, mereka bahkan menjadi 
sedikit gila. 


“Dia, dia... Apa yang terjadi padanya?” Songjia juga menyadari 
perilaku abnormal Alicia setelah sadar kembali, dan bertanya pada 
Olai di sampingnya. 


Pemuda Inuit menghela nafas dan berkata dengan suara yang 
dalam, “Dalam cerita yang aku ceritakan sebelumnya, aku lupa 
menyebutkan bahwa orang tua Alicia dibunuh oleh sekelompok 
orang tak dikenal malam itu. Ketika insiden itu terjadi, ayahnya 
harus melindunginya dengan senapan berburu dan berurusan 
dengan puluhan orang di seberang sendirian. Dia menghentikan 


mereka selama dua menit penuh, membiarkan ibunya melarikan 
diri bersamanya. Sayangnya, ibunya baru saja melahirkan dan tidak 
memiliki banyak kekuatan. Pada akhirnya, dia ditangkap oleh 
seseorang dan ditikam dari belakang oleh tombak. Oleh karena itu, 
Alicia dan kelompok orang itu serta keberadaan di belakang mereka 
juga menjadi musuh bebuyutan.” 


“Itukah sebabnya kamu mencoba melacak orang-orang itu?” Song 
Jia menatap Alicia dengan simpati. 


Dia telah sepenuhnya mengalihkan fokusnya ke dua lainnya. Dia 
akan memohon Zhang Heng untuk melepaskannya, tetapi dia tidak 
menyangka Zhang Heng benar-benar meletakkan pistol di 
tangannya dan berjalan ke sisi Alicia, dia menggunakan pisau untuk 
memotong sprei yang melilitnya. tangan dan kaki. 


Olai tampaknya tidak mengharapkan Zhang Heng melakukan itu. 
Dia linglung sejenak, dan dia bahkan lupa apa yang ingin dia 
katakan. Setelah Alicia melarikan diri, dia segera pergi ke sisi 
temannya. Namun, cara dia memandang Zhang Heng sangat rumit, 
kewaspadaan di matanya masih sangat kuat. Zhang Heng 
menyimpan pisaunya dan berkata pada lagu JIA, “Katakan pada 
mereka bahwa aku bukan musuh mereka, dan aku juga sedang 
menyelidiki sesuatu seperti mereka. Mungkin kita bisa bekerja 
sama.” 


Jika bukan karena gempa bumi dan Aurora Merah, Zhang Heng 
tidak akan dapat menemukan celah yang cocok untuk bernegosiasi 
dengan mereka, tapi sekarang.., setelah menyadari bahwa dukun 
pemula muda Inuit ini memiliki musuh yang nyata, konflik kecil 
dan kesalahpahaman ini terjadi di antara mereka. kedua belah 
pihak bukanlah apa-apa. 


“Mereka bilang... kamu sudah tahu identitas mereka, tapi mereka 
masih belum bisa memastikan latar belakangmu.” 


Olai dan Alicia saling berbisik sebelum Songjia menerjemahkan. 


“Seperti yang saya katakan, saya di sini untuk menyelidiki sesuatu, 
jadi bagaimana mereka bisa mempercayai saya? Apa aku harus 
bersumpah?” 


“Tidak, mereka bilang mereka memiliki benda suci yang bisa 
mendeteksi apakah seseorang menyimpan kebencian terhadap 
mereka atau suku mereka. Benda suci itu tidak ada di sini sekarang, 
tapi sudah dalam perjalanan. Jika Anda benar-benar ingin bekerja 
sama dengan mereka, Anda sebaiknya menunjukkan ketulusan dan 
membiarkan mereka bertemu dengan teman mereka. ” 


“Tentu,” Zhang Heng setuju. Dia tidak khawatir Olai dan Alicia 
akan kembali pada kata-kata mereka setelah bertemu dengan 
orang-orang di lantai bawah. Karena dia bisa menangkap mereka 
berdua sekali, dia bisa menangkap mereka untuk kedua kalinya. 


Olai dan Alicia mengkhawatirkan keselamatan Ali, jadi mereka 
tidak mengatakan apa-apa lagi. Mereka lari ke bawah dan melihat 
mobil van mereka masih dalam posisi semula, namun bayangan Ali 
sudah hilang dari van. Sebaliknya, ada genangan darah di kursi 
belakang. 


Bab 1228 Trio 


Ali selalu menjadi yang paling biasa-biasa saja dari ketiganya. 


Dibandingkan dengan ole yang kuat dan pemarah, dan Alicia yang 
cerdas dan teliti, yang penuh dengan legenda sejak dia lahir, Ali 
memang sangat biasa, meskipun dia telah mempelajari segala 
macam pengetahuan tentang menjadi seorang dukun dari dukun tua 
di suku, dia tidak belajar apa-apa dalam waktu yang lama.Terlebih 
lagi, dibandingkan dengan bintang-bintang misterius dan mimpi 
yang tidak jelas itu., dia jelas lebih tertarik pada musik rock dan 


bintang basket.Ketika dia tidak ada hubungannya, dia akan berlari 
ke Nuuk.Dia bahkan belajar rap sendiri, mulai menulis lagu, dan 
mengunggahnya ke youtube. 


Dia biasanya terlihat malas, tetapi Ole tahu bahwa Eli sama sekali 
tidak bodoh.Dia hanya tidak menempatkan energinya di jalan yang 
benar.Bahkan, setiap kali Alicia punya ide., ali membantu 
menyempurnakannya.Jika Alicia adalah pembuat keputusan dan 
Olai adalah pelaksananya, maka posisi Ali adalah ahli strategi 
kepala anjing. 


Olai bahkan mengeluh bahwa Ali adalah tipikal Inuit.Dia tidak jujur 
dan pekerja keras seperti orang Inuit.Sebaliknya, pikirannya penuh 
dengan trik. 


Tapi sekarang, Olai senang karena Ali-lah yang tetap di lantai 
bawah.Jika itu orang lain, Olai mungkin tidak yakin apakah mereka 
bisa merasakan ada yang tidak beres.Tetapi sebagai teman sekelas, 
dia tidak percaya bahwa Ali tidak tahu apa-apa tentang situasi 
mereka saat ini, karena mereka masih kecil, mereka telah bermain 
bersama.Dia tidak percaya bahwa Ali tidak akan tahu apa-apa 
tentang situasi mereka saat ini. 


Namun, setelah sekian lama, penasihat militer tim mereka tidak 
bergerak.Ini membuat Olai, yang yakin Ali akan menemukan cara 
untuk menyelamatkan mereka, Waver. 


Apakah Ali benar-benar melakukan sesuatu yang bodoh kali ini? 
Atau apakah pihak lain kebetulan sedang sakit perut? Memikirkan 
hal ini, Olai mulai merasa gelisah lagi.Namun, dia adalah seseorang 
yang tidak bisa menyembunyikan apa pun.Melihat ekspresi konflik 
di wajahnya, bahkan Songjia menyadari sesuatu.Karena itu, dia 
menatap Zhang Heng dengan canggung, yang ada di belakangnya, 
seolah-olah dia ingin bertanya apa yang harus dilakukan 
selanjutnya. 


Sebelum Zhang Heng bisa mengatakan apa-apa, gubuk tempat 
mereka berada tiba-tiba mulai bergetar. 


apakah ada gempa?” Song Jia bertanya dengan heran.Sorot 
matanya sedikit gugup, karena gempa datang setelah dia baru saja 
mendengar cerita misterius dan menakutkan itu, tidak dapat 
dihindari bahwa dia akan terlalu memikirkannya. 


Namun, telah terjadi gempa bumi di Greenland sebelumnya.Pikiran 
itu hanya terlintas di benak Songjia, sampai dia melihat ke luar 
jendela dan melihat Aurora berwarna merah darah. 


Otak Songjia meledak dengan keras.Kemudian, ketakutan yang kuat 
menyerbunya dan menyelimuti seluruh tubuhnya dalam 
sekejap.Pada saat berikutnya, setiap jari dan rambut tidak bisa 
menahan gemetar. 


Gempa tersebut menyebabkan banyak orang berhamburan keluar 
rumah, apalagi mengingat kemungkinan tsunami.Beberapa orang 
siap untuk mengungsi dari pantai, tetapi pada saat inilah mereka 
melihat Aurora Merah, mereka tidak bisa tidak berhenti dan 
mengeluarkan ponsel mereka untuk menyalakan kamera dan mode 
kamera. 


Alasan utamanya adalah karena aurora merah selalu langka, tetapi 
masih muncul di bulan ini di mana aurora tidak sering 
muncul.Sangat disayangkan bahwa mereka tidak meninggalkan 
suvenir.Pada saat ini, para turis juga berseru kagum, mereka senang 
telah memilih untuk melakukan perjalanan ke Greenland saat 
ini.Keputusan ini tidak dapat dibuat dengan lebih bijaksana. 


Mungkin hanya segelintir orang di rumah kecil yang benar-benar 
memahami makna di balik gempa dan Aurora Merah. 


Saat Olai melihat Aurora, ekspresinya berubah drastis.Namun, dia 


tidak takut seperti Songjia.Dia hanya bergumam pada dirinya 
sendiri, “Legenda itu sebenarnya benar... kenapa harus saat ini? 
apakah sesuatu akan terjadi?” 


Di sisi lain, Alicia yang sebelumnya tidak sadar juga terbangun 
pada saat ini.Namun, mulutnya telah disegel oleh Songjia, jadi dia 
hanya bisa mengeluarkan suara mengoceh yang tidak bisa 
dimengerti.Namun, melihat matanya., mereka dipenuhi dengan 
kebencian yang jarang terlihat.Bahkan, mereka bahkan menjadi 
sedikit gila. 


“Dia, dia... Apa yang terjadi padanya?” Songjia juga menyadari 
perilaku abnormal Alicia setelah sadar kembali, dan bertanya pada 
Olai di sampingnya. 


Pemuda Inuit menghela nafas dan berkata dengan suara yang 
dalam, “Dalam cerita yang aku ceritakan sebelumnya, aku lupa 
menyebutkan bahwa orang tua Alicia dibunuh oleh sekelompok 
orang tak dikenal malam itu.Ketika insiden itu terjadi, ayahnya 
harus melindunginya dengan senapan berburu dan berurusan 
dengan puluhan orang di seberang sendirian.Dia menghentikan 
mereka selama dua menit penuh, membiarkan ibunya melarikan 
diri bersamanya.Sayangnya, ibunya baru saja melahirkan dan tidak 
memiliki banyak kekuatan.Pada akhirnya, dia ditangkap oleh 
seseorang dan ditikam dari belakang oleh tombak.Oleh karena itu, 
Alicia dan kelompok orang itu serta keberadaan di belakang mereka 
juga menjadi musuh bebuyutan.” 


“Itukah sebabnya kamu mencoba melacak orang-orang itu?” Song 
Jia menatap Alicia dengan simpati. 


Dia telah sepenuhnya mengalihkan fokusnya ke dua lainnya.Dia 
akan memohon Zhang Heng untuk melepaskannya, tetapi dia tidak 
menyangka Zhang Heng benar-benar meletakkan pistol di 
tangannya dan berjalan ke sisi Alicia, dia menggunakan pisau untuk 
memotong sprei yang melilitnya.tangan dan kaki. 


Olai tampaknya tidak mengharapkan Zhang Heng melakukan 
itu.Dia linglung sejenak, dan dia bahkan lupa apa yang ingin dia 
katakan.Setelah Alicia melarikan diri, dia segera pergi ke sisi 
temannya.Namun, cara dia memandang Zhang Heng sangat rumit, 
kewaspadaan di matanya masih sangat kuat.Zhang Heng 
menyimpan pisaunya dan berkata pada lagu JIA, “Katakan pada 
mereka bahwa aku bukan musuh mereka, dan aku juga sedang 
menyelidiki sesuatu seperti mereka.Mungkin kita bisa bekerja 
sama.” 


Jika bukan karena gempa bumi dan Aurora Merah, Zhang Heng 
tidak akan dapat menemukan celah yang cocok untuk bernegosiasi 
dengan mereka, tapi sekarang., setelah menyadari bahwa dukun 
pemula muda Inuit ini memiliki musuh yang nyata, konflik kecil 
dan kesalahpahaman ini terjadi di antara mereka.kedua belah pihak 
bukanlah apa-apa. 


“Mereka bilang... kamu sudah tahu identitas mereka, tapi mereka 
masih belum bisa memastikan latar belakangmu.” 


Olai dan Alicia saling berbisik sebelum Songjia menerjemahkan. 


“Seperti yang saya katakan, saya di sini untuk menyelidiki sesuatu, 
jadi bagaimana mereka bisa mempercayai saya? Apa aku harus 
bersumpah?” 


“Tidak, mereka bilang mereka memiliki benda suci yang bisa 
mendeteksi apakah seseorang menyimpan kebencian terhadap 
mereka atau suku mereka.Benda suci itu tidak ada di sini sekarang, 
tapi sudah dalam perjalanan.Jika Anda benar-benar ingin bekerja 
sama dengan mereka, Anda sebaiknya menunjukkan ketulusan dan 
membiarkan mereka bertemu dengan teman mereka.” 


“Tentu,” Zhang Heng setuju.Dia tidak khawatir Olai dan Alicia akan 
kembali pada kata-kata mereka setelah bertemu dengan orang- 
orang di lantai bawah.Karena dia bisa menangkap mereka berdua 


sekali, dia bisa menangkap mereka untuk kedua kalinya. 


Olai dan Alicia mengkhawatirkan keselamatan Ali, jadi mereka 
tidak mengatakan apa-apa lagi.Mereka lari ke bawah dan melihat 
mobil van mereka masih dalam posisi semula, namun bayangan Ali 
sudah hilang dari van.Sebaliknya, ada genangan darah di kursi 
belakang. 


Ch.1229 


Bab 1229 Noda Darah Dan Murmur 


Hati Olai dan Alicia tenggelam ketika mereka melihat genangan 
darah. 


Meskipun mereka berdua ingin meyakinkan diri bahwa Ali masih 
baik-baik saja, genangan darah itu milik orang lain, dan mungkin 
berasal dari orang yang menyerangnya. Namun, lokasi darah itu 
persis di tempat Ali duduk sebelumnya, apalagi ada bekas luka di 
kursinya setelah dibacok oleh senjata tajam. Selain itu, keberadaan 
Ali masih belum diketahui, dan mereka belum menghubunginya 
sampai sekarang, olai dan Alicia sama-sama tahu bahwa rekan 
mereka mungkin sudah mati. 


Zhang Heng mengikuti mereka ke van dan memeriksa tempat 
kejadian, “Ya, darah itu tidak berasal dari satu luka. Korban 
ditikam setidaknya dua puluh kali. Tubuhnya juga berputar dan 
berputar selama seluruh proses, itulah sebabnya ada bekas pisau di 
kursi. Ini juga membuktikan bahwa skill pelaku tidak begitu bagus. 
Namun, dari kelihatannya, gerakan korban dibatasi. Paling tidak, 
tangan dan kakinya terikat, itulah sebabnya dia tidak bisa 
menghindarinya.” 


“Apakah... apakah dia masih hidup?” tanya Sonja. 


“Tidak mungkin. Dengan jumlah darah ini, bahkan jika dia tidak 
mengenai vitalnya, tidak ada harapan, "kata Zhang Heng. 


Ekspresi Sonja menjadi gelap. Dia melihat Zhang Heng melihat ke 
kejauhan, jadi dia bertanya, “Ada Apa?” 


“Saya khawatir sesuatu mungkin terjadi pada Dr. Baker,” kata 
Zhang Heng, “Olai dan Alicia mengatakan bahwa mereka 
mengawasi tempat Dr. Baker untuk melindunginya, tetapi sekarang 
mereka berpikir bahwa kita adalah Utusan dari beberapa roh jahat. 
Mereka mengikuti kita sampai ke sini, jadi tidak ada yang 
mengawasi Dr. Baker lagi.” 


Songjia terkejut. Dia baru bertemu dengan kelompok tiga Olai hari 
ini, terutama Olai. Dia hanya bertemu sekali dengannya di sebuah 
bar. Meskipun dia sedih mendengar bahwa dia mungkin telah 
terbunuh, dia tidak memiliki pikiran lain, seperti untuk Dokter 
Baker, dia telah mengenalnya sejak dia masih muda dan telah 
berinteraksi dengannya berkali-kali. Song Jia tidak bisa tidak 
merasa khawatir untuknya. “Kalau begitu mari kita pergi ke 
kliniknya untuk melihatnya.” 


“Oke ” 


Setelah mengatakan itu, Song Jia memandang Olai dan Alessia di 
sampingnya dan bertanya apakah mereka bepergian bersama. Pada 
akhirnya, kedua Inuit menggelengkan kepala dan Olai berkata, 
“Kami menyuruh seseorang untuk mengirim relik suci ke sini. 
Sesuatu telah terjadi pada Eli, jadi kita harus memastikan 
keamanan relik suci. Maaf, kami benar-benar tidak bisa merawat 
Dr. Baker, tapi saya sudah memberitahu guru saya untuk meminta 
suku mengirim lebih banyak orang untuk membantu. Ketika 
saatnya tiba, kita akan pergi mencari Eli bersama. Jika ada orang 
tambahan, kami juga akan membantu Anda.” 


Olai mengepalkan tinjunya saat dia berbicara. Dapat dilihat bahwa 
dia dan Alicia telah mengalami pukulan yang cukup berat. Ali 
adalah anggota dari trio dan juga teman terdekat mereka, setelah 
menyadari bahwa Ali mungkin telah terbunuh, mereka tidak sabar 
untuk menemukan si pembunuh dan segera membalas dendam. 


Namun, bahkan olai yang paling pemarah pun tidak bertindak 
sembarangan saat ini. Ini karena mereka tahu bahwa keamanan 


Jika kecerdasannya benar, maka lawannya mungkin hanya orang 
rendahan di kota — tidak ada yang perlu dikhawatirkan saat 
pertempuran. 


Namun, pilihan teraman adalah menunggu sampai keduanya 
bertemu dan melakukan pertukaran. 


Bab 111 


“Nama-nama semua penilai di Nassau ada dalam daftar yang kamu 
minta.” 


Marvin menyerahkan selembar kertas. “Dua dari mereka sedang 
berlibur, dan satu telah berada di pusat perdagangan sejak 
pagi.Jadi, dua orang inilah yang harus Anda fokuskan, "kata Marvin 
sambil menunjuk dua nama yang dilingkari dalam daftar. 


“Terima kasih.Anda telah melakukan cukup bagus kali ini.” 


Pujian Zhang Heng telah membuat senyum di wajah Marvin. 


Karena waktu adalah esensi, Zhang Heng membutuhkan bantuan 
eksternal.Selain Marvin, dua perompak yang ia selamatkan juga 
menawarkan diri untuk membantu, dan tak lama kemudian, 
keempatnya berkumpul di depan bar. 


Dengan suara pelan, Zhang Heng menarik semua orang. 


“Yah, jadi ini rencananya.Orang Yakub itu pasti akan menemukan 
cara untuk menentukan berapa banyak tas mutiara dapat diambil 
sebelum ia menagih pembeli.Untuk melakukan itu, dia harus 
mencari penilai.“ 


relik suci itu lebih penting, terutama ketika mereka menyadari 
bahwa seseorang mungkin telah mengincar mereka. 


“Baiklah, mari kita ubah detail kontak kita dulu,” saran lagu Jia. 
Dia dan Olai bertukar nomor telepon dengan tergesa-gesa, lalu 
berlari-lari kecil untuk menyalakan SUV. Namun, ketika dia hendak 
mencapai bagian depan mobil, dia menyadari bahwa Zhang Heng 
sudah duduk di atasnya, dan kali ini, yang terakhir ada di kursi 
pengemudi. 


“Aku akan mengemudi kali ini, jadi kita bisa sampai di sana lebih 
cepat,” kata Zhang Heng. 


“Oh, oke.” Song Jia terkejut. Tanpa berkata apa-apa, dia membuka 
pintu lainnya. 


Kemudian, Zhang Heng menyalakan mobil. SUV meraung dan 
bergegas ke jalan. Saat mobil melaju kencang, Song Jia tidak hanya 
mengencangkan sabuk pengamannya, tetapi juga mengulurkan 
tangan untuk meraih pegangan di atap, dia bahkan lupa 
menanyakan pertanyaan yang ingin dia tanyakan sebelumnya. Dia 
merasakan pemandangan di kedua sisi jalan semakin cepat surut, 
dan suara angin memenuhi telinganya. 


id 


Dalam waktu kurang dari tiga menit, mereka berdua tiba di klinik 
Dr. Baker. Bahkan sebelum mereka turun dari mobil, mereka 
melihat bahwa pintu klinik yang tertutup sekarang terbuka lebar, 
ini sepertinya mengkonfirmasi tebakan Zhang Heng sebelumnya. 


Dia mengeluarkan pistol di pinggangnya dan berkata kepada Song 
jia, “Nanti, kamu ikuti di belakangku.” 


Zhang Heng awalnya ingin lagu Jia tetap di dalam mobil, tetapi 


setelah memikirkan apa yang terjadi pada Ali, dia akhirnya memilih 
untuk membawa lagu Jia. Namun, ini membuat lagu Jia membuat 
jarak di antara mereka, begitu saja, mereka berdua menyelinap ke 
klinik Dr. Baker satu demi satu. 


Belum lama ini, mereka baru saja melakukan perjalanan ke sini. 
Pada saat itu, Songjia sudah merasa bahwa suasana di sini sedikit 
menindas, tetapi sekarang, perasaan tertekan itu bahkan lebih kuat. 
Selanjutnya, ada botol obat yang berserakan di lantai, lemari obat 
kosong, dan meja serta sofa terbalik di lantai. Hal yang paling eye- 
catching dan meresahkan adalah garis tulisan merah di dinding. 
Sepertinya seseorang telah memotong jari mereka, itu ditulis 
dengan darah. 


Zhang Heng melihatnya. Itu adalah kalimat yang sangat sederhana, 
dan ditulis dalam bahasa Inggris, jadi dia tidak perlu Songjia 
menerjemahkannya agar dia bisa memahaminya. 


— itu datang! 


“Apa itu?” Songjia bertanya, dan saat dia menyelesaikan 
kalimatnya, dia mendengar suara musik biola datang dari lantai 
atas. 


Namun, suara itu tidak terhubung dengan skor musik sama sekali. 
Para pemain hanya menyatukan suara yang berantakan, seolah-olah 
seseorang telah menggores papan tulis dengan kapur, beberapa 
catatan sederhana dapat menyebabkan ketidaknyamanan fisik yang 
intens. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan Songjia. Sebagai gantinya, 
dia mengikuti suara biola dan naik ke atas. Dia melihat sosok 
bungkuk di kamar Dr. Baker. 


Pria itu sedang duduk di kursi dengan punggung menghadap 


mereka, jadi Zhang Heng tidak bisa melihat wajahnya. Namun, dia 
yakin itu bukan Dr. Baker sendiri. Dilihat dari cara berpakaiannya, 
dia lebih mirip musisi jalanan, dengan biola kesayangannya, 
mereka mengembara di lautan musik. 


Namun, mendengarkan penampilannya, Songjia bisa mengerti 
mengapa dia berkeliaran di jalanan. Sejujurnya, menyebut hal 
semacam ini sebagai pertunjukan adalah penghujatan. Gadis itu 
hanya merasa otaknya akan dipenuhi darah jika dia terus 
mendengarkan, selain itu, dia sangat ingin mengetahui keberadaan 
Dr. Baker, jadi dia berkata, “Halo.” 


Sayangnya, pemain biola di ruangan itu tampaknya benar-benar 
tenggelam dalam penampilannya dan tidak bisa mendengar apa-apa 
lagi. Song Jia tidak punya pilihan selain menaikkan volume lagi 
dan bahkan mengetuk pintu, kali ini, akhirnya ada reaksi dari sisi 
lain. 


Pemain biola meletakkan biola di tangannya dan berbalik. 


Baru saat itulah lagu Jia menyadari bahwa pihak lain sebenarnya 
lebih muda dari yang dia bayangkan. Dia tampaknya berusia awal 
dua puluhan, tetapi karena penampilannya yang tidak rapi dan 
penampilannya yang kuyu, dia tampak agak tua, sementara itu, 
matanya berkilat dengan fanatisme yang aneh. 


“Siapa kamu? Kenapa kau ada di Kediaman Dokter Baker?” tanya 
Sonja. 


Orang di seberang tidak menjawab. Sebaliknya, dia berbicara 
dengan penuh semangat dengan suara rendah dan serak. 


“Fingeru Magnafuke Suaruke Suaruke Lalaiye Ugynafuke Tan.” 


Setelah mengatakan ini, dia segera berbalik dan melompat keluar 


jendela. 


Bab 1229 Noda Darah Dan Murmur 


Hati Olai dan Alicia tenggelam ketika mereka melihat genangan 
darah. 


Meskipun mereka berdua ingin meyakinkan diri bahwa Ali masih 
baik-baik saja, genangan darah itu milik orang lain, dan mungkin 
berasal dari orang yang menyerangnya.Namun, lokasi darah itu 
persis di tempat Ali duduk sebelumnya, apalagi ada bekas luka di 
kursinya setelah dibacok oleh senjata tajam.Selain itu, keberadaan 
Ali masih belum diketahui, dan mereka belum menghubunginya 
sampai sekarang, olai dan Alicia sama-sama tahu bahwa rekan 
mereka mungkin sudah mati. 


Zhang Heng mengikuti mereka ke van dan memeriksa tempat 
kejadian, “Ya, darah itu tidak berasal dari satu luka.Korban ditikam 
setidaknya dua puluh kali.Tubuhnya juga berputar dan berputar 
selama seluruh proses, itulah sebabnya ada bekas pisau di kursi.Ini 
juga membuktikan bahwa skill pelaku tidak begitu bagus.Namun, 
dari kelihatannya, gerakan korban dibatasi.Paling tidak, tangan dan 
kakinya terikat, itulah sebabnya dia tidak bisa menghindarinya.” 


“Apakah.apakah dia masih hidup?” tanya Sonja. 


“Tidak mungkin.Dengan jumlah darah ini, bahkan jika dia tidak 
mengenai vitalnya, tidak ada harapan, "kata Zhang Heng. 


Ekspresi Sonja menjadi gelap.Dia melihat Zhang Heng melihat ke 
kejauhan, jadi dia bertanya, “Ada Apa?” 


“Saya khawatir sesuatu mungkin terjadi pada Dr.Baker,” kata Zhang 
Heng, “Olai dan Alicia mengatakan bahwa mereka mengawasi 
tempat Dr.Baker untuk melindunginya, tetapi sekarang mereka 


berpikir bahwa kita adalah Utusan dari beberapa roh jahat.Mereka 
mengikuti kita sampai ke sini, jadi tidak ada yang mengawasi 
Dr.Baker lagi.” 


Songjia terkejut.Dia baru bertemu dengan kelompok tiga Olai hari 
ini, terutama Olai.Dia hanya bertemu sekali dengannya di sebuah 
bar.Meskipun dia sedih mendengar bahwa dia mungkin telah 
terbunuh, dia tidak memiliki pikiran lain, seperti untuk Dokter 
Baker, dia telah mengenalnya sejak dia masih muda dan telah 
berinteraksi dengannya berkali-kali.Song Jia tidak bisa tidak merasa 
khawatir untuknya. “Kalau begitu mari kita pergi ke kliniknya untuk 
melihatnya.” 


“Oke.” 


Setelah mengatakan itu, Song Jia memandang Olai dan Alessia di 
sampingnya dan bertanya apakah mereka bepergian bersama.Pada 
akhirnya, kedua Inuit menggelengkan kepala dan Olai berkata, 
“Kami menyuruh seseorang untuk mengirim relik suci ke 
sini.Sesuatu telah terjadi pada Eli, jadi kita harus memastikan 
keamanan relik suci.Maaf, kami benar-benar tidak bisa merawat 
Dr.Baker, tapi saya sudah memberitahu guru saya untuk meminta 
suku mengirim lebih banyak orang untuk membantu.Ketika saatnya 
tiba, kita akan pergi mencari Eli bersama.Jika ada orang tambahan, 
kami juga akan membantu Anda.” 


Olai mengepalkan tinjunya saat dia berbicara.Dapat dilihat bahwa 
dia dan Alicia telah mengalami pukulan yang cukup berat.Ali 
adalah anggota dari trio dan juga teman terdekat mereka, setelah 
menyadari bahwa Ali mungkin telah terbunuh, mereka tidak sabar 
untuk menemukan si pembunuh dan segera membalas dendam. 


Namun, bahkan olai yang paling pemarah pun tidak bertindak 
sembarangan saat ini.Ini karena mereka tahu bahwa keamanan relik 
suci itu lebih penting, terutama ketika mereka menyadari bahwa 
seseorang mungkin telah mengincar mereka. 


“Baiklah, mari kita ubah detail kontak kita dulu,” saran lagu Jia.Dia 
dan Olai bertukar nomor telepon dengan tergesa-gesa, lalu berlari- 
lari kecil untuk menyalakan SUV.Namun, ketika dia hendak 
mencapai bagian depan mobil, dia menyadari bahwa Zhang Heng 
sudah duduk di atasnya, dan kali ini, yang terakhir ada di kursi 
pengemudi. 


“Aku akan mengemudi kali ini, jadi kita bisa sampai di sana lebih 
cepat,” kata Zhang Heng. 


“Oh, oke.” Song Jia terkejut.Tanpa berkata apa-apa, dia membuka 
pintu lainnya. 


Kemudian, Zhang Heng menyalakan mobil.SUV meraung dan 
bergegas ke jalan.Saat mobil melaju kencang, Song Jia tidak hanya 
mengencangkan sabuk pengamannya, tetapi juga mengulurkan 
tangan untuk meraih pegangan di atap, dia bahkan lupa 
menanyakan pertanyaan yang ingin dia tanyakan sebelumnya.Dia 
merasakan pemandangan di kedua sisi jalan semakin cepat surut, 
dan suara angin memenuhi telinganya. 


id 


Dalam waktu kurang dari tiga menit, mereka berdua tiba di klinik 
Dr.Baker.Bahkan sebelum mereka turun dari mobil, mereka melihat 
bahwa pintu klinik yang tertutup sekarang terbuka lebar, ini 
sepertinya mengkonfirmasi tebakan Zhang Heng sebelumnya. 


Dia mengeluarkan pistol di pinggangnya dan berkata kepada Song 
jia, “Nanti, kamu ikuti di belakangku.” 


Zhang Heng awalnya ingin lagu Jia tetap di dalam mobil, tetapi 
setelah memikirkan apa yang terjadi pada Ali, dia akhirnya memilih 
untuk membawa lagu Jia.Namun, ini membuat lagu Jia membuat 
jarak di antara mereka, begitu saja, mereka berdua menyelinap ke 


klinik Dr.Baker satu demi satu. 


Belum lama ini, mereka baru saja melakukan perjalanan ke 
sini.Pada saat itu, Songjia sudah merasa bahwa suasana di sini 
sedikit menindas, tetapi sekarang, perasaan tertekan itu bahkan 
lebih kuat.Selanjutnya, ada botol obat yang berserakan di lantai, 
lemari obat kosong, dan meja serta sofa terbalik di lantai.Hal yang 
paling eye-catching dan meresahkan adalah garis tulisan merah di 
dinding.Sepertinya seseorang telah memotong jari mereka, itu 
ditulis dengan darah. 


Zhang Heng melihatnya.Itu adalah kalimat yang sangat sederhana, 
dan ditulis dalam bahasa Inggris, jadi dia tidak perlu Songjia 
menerjemahkannya agar dia bisa memahaminya. 


— itu datang! 


“Apa itu?” Songjia bertanya, dan saat dia menyelesaikan 
kalimatnya, dia mendengar suara musik biola datang dari lantai 
atas. 


Namun, suara itu tidak terhubung dengan skor musik sama 
sekali.Para pemain hanya menyatukan suara yang berantakan, 
seolah-olah seseorang telah menggores papan tulis dengan kapur, 
beberapa catatan sederhana dapat menyebabkan ketidaknyamanan 
fisik yang intens. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan Songjia.Sebagai gantinya, 
dia mengikuti suara biola dan naik ke atas.Dia melihat sosok 
bungkuk di kamar Dr.Baker. 


Pria itu sedang duduk di kursi dengan punggung menghadap 
mereka, jadi Zhang Heng tidak bisa melihat wajahnya.Namun, dia 
yakin itu bukan Dr.Baker sendiri.Dilihat dari cara berpakaiannya, 
dia lebih mirip musisi jalanan, dengan biola kesayangannya, 


mereka mengembara di lautan musik. 


Namun, mendengarkan penampilannya, Songjia bisa mengerti 
mengapa dia berkeliaran di jalanan.Sejujurnya, menyebut hal 
semacam ini sebagai pertunjukan adalah penghujatan.Gadis itu 
hanya merasa otaknya akan dipenuhi darah jika dia terus 
mendengarkan, selain itu, dia sangat ingin mengetahui keberadaan 
Dr.Baker, jadi dia berkata, “Halo.” 


Sayangnya, pemain biola di ruangan itu tampaknya benar-benar 
tenggelam dalam penampilannya dan tidak bisa mendengar apa-apa 
lagi.Song Jia tidak punya pilihan selain menaikkan volume lagi dan 
bahkan mengetuk pintu, kali ini, akhirnya ada reaksi dari sisi lain. 


Pemain biola meletakkan biola di tangannya dan berbalik. 


Baru saat itulah lagu Jia menyadari bahwa pihak lain sebenarnya 
lebih muda dari yang dia bayangkan.Dia tampaknya berusia awal 
dua puluhan, tetapi karena penampilannya yang tidak rapi dan 
penampilannya yang kuyu, dia tampak agak tua, sementara itu, 
matanya berkilat dengan fanatisme yang aneh. 


“Siapa kamu? Kenapa kau ada di Kediaman Dokter Baker?” tanya 
Sonja. 


Orang di seberang tidak menjawab.Sebaliknya, dia berbicara 
dengan penuh semangat dengan suara rendah dan serak. 


“Fingeru Magnafuke Suaruke Suaruke Lalaiye Ugynafuke Tan.” 


Setelah mengatakan ini, dia segera berbalik dan melompat keluar 
jendela. 


Ch.1230 


Bab 1230 Kuncinya 
Pemain itu seperti burung besar yang melayang di langit. 


Kecuali satu hal, dia sepertinya lupa bahwa dia tidak benar-benar 
memiliki sayap seperti burung, jadi tubuhnya tetap di udara selama 
kurang dari setengah detik, dan kemudian dia jatuh di bawah gaya 
gravitasi. 


Yang lebih parah adalah kepalanya menyentuh tanah terlebih 
dahulu, dan bagian atas kepalanya bersentuhan langsung dengan 
aspal. Sonja samar-samar mendengar suara tulang leher yang patah, 
dan ketika kedua orang itu turun, mereka melihat pemain itu, 
mereka menyadari bahwa pemain itu sedang sekarat. 


Song Jia memanggil ambulans. Dia masih memiliki banyak 
pertanyaan untuk ditanyakan kepada pemain. Misalnya, dari mana 
orang ini berasal, mengapa dia berada di kamar Dr. Baker, dan di 
mana Dr. Baker Pergi, juga, apa maksudnya ketika dia mengatakan 
itu sebelum dia melompat dari gedung. 


Song Jia merasa seperti dia telah jatuh ke dalam jaring besar. Sejak 
dia menjemput Zhang Heng di bandara, hal-hal aneh terjadi satu 
demi satu. Pertama, itu melibatkan dukun suku Inuit di utara, 
sekarang, tampaknya ada kelompok lain yang bahkan lebih asing ... 
dan hanya dalam beberapa menit, dia sudah melakukan kontak 
dekat dengan kematian dua kali. 


Terutama untuk kedua kalinya, pemain itu melompat dari gedung 
tepat di depannya. Jarak antara keduanya sangat dekat, dan dia 
telah menyaksikan tanpa daya ketika seseorang secara pribadi 


mengakhiri hidupnya, hal lain yang membuatnya merasa sangat 
tidak nyaman adalah bahwa pada saat terakhir hidupnya, masih 
ada senyum di sudut. dari bibirnya. Seolah-olah kematian adalah 
hal yang sangat menenangkan baginya. 


Song Jia tidak bisa menahan diri untuk tidak menggigil. Dia 
mengangkat kepalanya dan melihat Aurora Merah Aneh di langit. 
Dia mengingat cerita yang Olai ceritakan sebelumnya. Mungkinkah 
setiap kali Aurora Merah ini muncul, akan membawa bencana dan 
kematian? 


Song Jia selalu menjadi ateis. Namun, pada saat ini, dia merasa ada 
sesuatu yang tidak dapat dijelaskan mengendalikan segalanya 


“Apa yang harus kita lakukan sekarang? Haruskah kita pergi ke 
kantor polisi dan menelepon polisi?” “Tanya gadis itu. 


“Saya khawatir polisi tidak akan bisa berbuat apa-apa,” kata Zhang 
Heng. 


Faktanya, Songjia tidak membutuhkan Zhang Heng untuk 
mengatakan apa pun. Pasukan polisi Greenland selalu tidak 
memadai. Di satu sisi karena alokasi keuangan yang tidak 
mencukupi, di sisi lain tingkat kriminalitas di sini relatif rendah 
dibandingkan dengan tempat lain. 


Lagi pula, tidak banyak penduduk di pulau itu, dan kebanyakan 
dari mereka saling mengenal. Tidak ada tempat untuk lari jika 
mereka melakukan kejahatan. Adapun suku Inuit di utara, mereka 
pada dasarnya otonom, jika ada masalah, para pemimpin suku dan 
dukun secara alami akan menyelesaikannya. 


Misalnya, bahkan jika polisi campur tangan dalam masalah ini, 
mereka mungkin hanya akan melabeli pelakunya sebagai bunuh 
diri. Adapun keberadaan Dr. Baker, dia telah hilang kurang dari 


“Tunggu, kamu bilang bahwa mutiara telah hilang sejak 
pagi.Bagaimana jika dia sudah menemukan seseorang untuk 
menilai mereka? ” tanya Marvin sambil mengangkat tangannya. 


“Para penilai di pulau itu sangat sibuk.Dia perlu membuat janji 
setidaknya setengah hari sebelumnya.Tentu saja, jika Anda bersedia 
membayar lebih dan menawarkan mereka harga yang tidak bisa 
mereka tolak, mereka bahkan akan membuat Anda marah.Tapi 
percayalah, seseorang yang telah miskin sepanjang hidupnya, 
bertahan karena pencurian, tidak akan mampu membayar uang 
sebanyak itu, "salah satu perompak bernama Hilford menjelaskan. 


Menjadi keturunan dari gelombang pertama imigran, dan 
menghabiskan seluruh masa mudanya di Nassau, ia sangat akrab 
dengan tempat itu. 


“Jika itu masalahnya, maka siapa pun yang ada di daftar bisa 
menjadi orangnya.Tapi kita hanya berempat.Tidak ada cukup dari 
kita untuk mengawasi mereka semua.” 


“Lupakan yang lain.Kami hanya perlu fokus pada dua penilai yang 
sedang berlibur di rumah, "jawab Zhang Heng setelah merenungkan 
faktanya. 


“Jika orang itu punya otak padanya, dia mungkin tahu bahwa 
seseorang mungkin mencoba melacaknya melalui penilai.Pilihan 
terbaik adalah tidak menemui penilai pada titik pertemuan tetapi 
untuk mengunjungi mereka.Bahkan penilai pada hari libur akan 
merasa sulit untuk menolak uang yang mengantarkan diri ke depan 
pintu mereka.” 


“Saya pikir ide ini akan berhasil,” bajak laut lainnya menjawab. 


Melihat tidak ada tidak ada keberatan, mereka berpisah menjadi 
dua pasangan, masing-masing pergi ke tempat tinggal kedua 


satu jam, dan polisi bahkan tidak mengirim orang untuk segera 
menyelidikinya. 


Selain itu, polisi mungkin akan sulit untuk percaya bahwa 
sekelompok orang percaya yang aneh tiba-tiba masuk ke rumah 
dokter dan menculiknya tanpa penjelasan apa pun. Bahkan jika 
mereka memecahkan kasus, kemungkinan besar mereka akan 
mengikuti aturan lama, pertama, mereka akan mulai dengan 
hubungan interpersonal Dr. Baker. Mereka akan mencari tahu 
apakah dia punya dendam atau argumen baru-baru ini. Kemudian, 
mereka akan melihat lintasan hidup Dr. Baker, ia mencoba mencari 
terobosan dari beberapa hal sepele. 


Namun, lawan yang mereka hadapi kali ini bukanlah orang biasa. 


Untungnya, Songjia tahu ada satu orang lagi yang bisa dia 
andalkan. Dia berbalik untuk melihat Zhang Heng. Meskipun begitu 
banyak hal telah terjadi, yang terakhir setenang biasanya, namun, 
setelah mendengar kata-kata misterius dari pemain, ekspresinya 
sedikit berubah. 


Zhang Heng merasa kalimat itu sangat familiar, seolah-olah dia 
pernah mendengarnya di suatu tempat sebelumnya. Dia bertanya 
kepada Songjia apa arti kalimat itu, tetapi penerjemah mengatakan 
kepadanya bahwa itu bukan bahasa Greenland atau Denmark, dia 
bahkan bertanya-tanya apakah kalimat itu benar-benar memiliki 
arti yang sebenarnya, atau apakah itu hanya ocehan orang gila. 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa kalimat ini, yang terdengar seperti 
bukan milik bahasa yang ada, memang memiliki arti. 


Di istana Lalaiya, Cthulhu yang sedang tidur sedang menunggu 
kebangkitannya. 


Sama seperti Zhang Heng mendengar pemain gila berbicara dengan 


suara rendah dan serak yang bukan milik dunia ini, kalimat ini juga 
muncul dari lubuk hatinya. Zhang Heng tidak dapat menemukan 
sumbernya, saya tidak tahu apakah itu dari buku yang saya baca, 
atau video. 


Bahkan, tampaknya telah diam-diam di lubuk hatinya di suatu 
tempat, sampai hari ini momen ini tiba-tiba melompat keluar. 


“FINGERLUFFA MAGNAFUFFA.”FINGERLUFFA Laierluffa.” 


Kalimat ini seperti kunci yang membuka sesuatu di tubuhnya. 
Zhang Heng mengingat mimpinya sebelumnya. Di dungeon 
Chernobyil, dia harus berjuang melawan rasa sakit yang disebabkan 
oleh penyakit radiasi, dia telah mencoba untuk menenggelamkan 
kesadarannya, dan di akhir perjalanan tenggelamnya, dia melihat 
sebuah istana bawah laut yang besar dan bayangan di dalamnya. 


Mungkinkah Itu Cthulhu dan istananya, Lalaiye? Mengapa itu 
muncul dalam mimpinya? Apa hubungannya dengan kota tepi laut 
yang dia kunjungi di mimpi sebelumnya, dan reruntuhan bawah 
laut di pulau pedesaan, apakah monster setengah manusia, setengah 
ikan, dan setengah katak itu juga pengikut Cthulhu? 


Zhang Heng memiliki banyak pertanyaan di benaknya, tetapi ketika 
dia melihat Songjia menatapnya, dia untuk sementara berhenti 
berpikir dan memusatkan perhatiannya kembali pada saat ini. 


Dia bergegas ke sisi pemain yang jatuh sebelum ambulans tiba. 
Wajah yang terakhir sepucat Dr. Baker, zhang Heng tahu bahwa dia 
menderita insomnia baru-baru ini, dan lingkaran hitam di bawah 
matanya sangat jelas. 


Lehernya patah, tapi dia masih bernafas. Dia seharusnya kesakitan, 
tetapi tidak ada rasa sakit di matanya. Sebaliknya, ada kegembiraan 
yang aneh dan rasa lega yang samar. 


Zhang Heng percaya bahwa jika pemain bisa membuka mulutnya 
sekarang, dia mungkin akan memberitahu Songjia untuk berhenti 
mencoba menyelamatkannya. Dia telah mendapatkan apa yang 
selalu dia inginkan—kedamaian abadi. 


Zhang Heng kemudian berjongkok di samping pemain. Sebelum 
ambulans tiba, dia menggeledah pakaiannya, mengambil telepon 
dan dompetnya, dan menemukan buku catatan kecil dan struk 
supermarket, dia juga menemukan pena yang tampak sangat indah. 


Selama waktu ini, Songjia sedikit gugup. Dia terus melihat 
sekeliling. Untungnya, hari sudah sangat larut, dan populasi 
Greenland tidak besar, jadi tidak banyak orang yang lewat, setelah 
Zhang Heng mengambil uangnya, dia kembali ke klinik Dokter 
untuk melihatnya. 


Songjia tidak tahu apa yang dilihat Zhang Heng. Dia hanya tahu 
bahwa dia telah berhenti di beberapa tempat berbeda sebelum 
mengangkat kepalanya dan mengangkat alisnya. 


“Dr. Baker, dia pergi sendiri.” 


Bab 1230 Kuncinya 


Pemain itu seperti burung besar yang melayang di langit. 


Kecuali satu hal, dia sepertinya lupa bahwa dia tidak benar-benar 
memiliki sayap seperti burung, jadi tubuhnya tetap di udara selama 
kurang dari setengah detik, dan kemudian dia jatuh di bawah gaya 
gravitasi. 


Yang lebih parah adalah kepalanya menyentuh tanah terlebih 
dahulu, dan bagian atas kepalanya bersentuhan langsung dengan 
aspal.Sonja samar-samar mendengar suara tulang leher yang patah, 


dan ketika kedua orang itu turun, mereka melihat pemain itu, 
mereka menyadari bahwa pemain itu sedang sekarat. 


Song Jia memanggil ambulans.Dia masih memiliki banyak 
pertanyaan untuk ditanyakan kepada pemain.Misalnya, dari mana 
orang ini berasal, mengapa dia berada di kamar Dr.Baker, dan di 
mana Dr.Baker Pergi, juga, apa maksudnya ketika dia mengatakan 
itu sebelum dia melompat dari gedung. 


Song Jia merasa seperti dia telah jatuh ke dalam jaring besar.Sejak 
dia menjemput Zhang Heng di bandara, hal-hal aneh terjadi satu 
demi satu.Pertama, itu melibatkan dukun suku Inuit di utara, 
sekarang, tampaknya ada kelompok lain yang bahkan lebih 
asing.dan hanya dalam beberapa menit, dia sudah melakukan 
kontak dekat dengan kematian dua kali. 


Terutama untuk kedua kalinya, pemain itu melompat dari gedung 
tepat di depannya.Jarak antara keduanya sangat dekat, dan dia 
telah menyaksikan tanpa daya ketika seseorang secara pribadi 
mengakhiri hidupnya, hal lain yang membuatnya merasa sangat 
tidak nyaman adalah bahwa pada saat terakhir hidupnya, masih 
ada senyum di sudut.dari bibirnya.Seolah-olah kematian adalah hal 
yang sangat menenangkan baginya. 


Song Jia tidak bisa menahan diri untuk tidak menggigil.Dia 
mengangkat kepalanya dan melihat Aurora Merah Aneh di 
langit.Dia mengingat cerita yang Olai ceritakan 
sebelumnya.Mungkinkah setiap kali Aurora Merah ini muncul, akan 
membawa bencana dan kematian? 


Song Jia selalu menjadi ateis.Namun, pada saat ini, dia merasa ada 
sesuatu yang tidak dapat dijelaskan mengendalikan segalanya 


“Apa yang harus kita lakukan sekarang? Haruskah kita pergi ke 
kantor polisi dan menelepon polisi?” “Tanya gadis itu. 


“Saya khawatir polisi tidak akan bisa berbuat apa-apa,” kata Zhang 
Heng. 


Faktanya, Songjia tidak membutuhkan Zhang Heng untuk 
mengatakan apa pun.Pasukan polisi Greenland selalu tidak 
memadai.Di satu sisi karena alokasi keuangan yang tidak 
mencukupi, di sisi lain tingkat kriminalitas di sini relatif rendah 
dibandingkan dengan tempat lain. 


Lagi pula, tidak banyak penduduk di pulau itu, dan kebanyakan 
dari mereka saling mengenal.Tidak ada tempat untuk lari jika 
mereka melakukan kejahatan.Adapun suku Inuit di utara, mereka 
pada dasarnya otonom, jika ada masalah, para pemimpin suku dan 
dukun secara alami akan menyelesaikannya. 


Misalnya, bahkan jika polisi campur tangan dalam masalah ini, 
mereka mungkin hanya akan melabeli pelakunya sebagai bunuh 
diri.Adapun keberadaan Dr.Baker, dia telah hilang kurang dari satu 
jam, dan polisi bahkan tidak mengirim orang untuk segera 
menyelidikinya. 


Selain itu, polisi mungkin akan sulit untuk percaya bahwa 
sekelompok orang percaya yang aneh tiba-tiba masuk ke rumah 
dokter dan menculiknya tanpa penjelasan apa pun.Bahkan jika 
mereka memecahkan kasus, kemungkinan besar mereka akan 
mengikuti aturan lama, pertama, mereka akan mulai dengan 
hubungan interpersonal Dr.Baker.Mereka akan mencari tahu 
apakah dia punya dendam atau argumen baru-baru ini.Kemudian, 
mereka akan melihat lintasan hidup Dr.Baker, ia mencoba mencari 
terobosan dari beberapa hal sepele. 


Namun, lawan yang mereka hadapi kali ini bukanlah orang biasa. 


Untungnya, Songjia tahu ada satu orang lagi yang bisa dia 
andalkan.Dia berbalik untuk melihat Zhang Heng.Meskipun begitu 
banyak hal telah terjadi, yang terakhir setenang biasanya, namun, 


setelah mendengar kata-kata misterius dari pemain, ekspresinya 
sedikit berubah. 


Zhang Heng merasa kalimat itu sangat familiar, seolah-olah dia 
pernah mendengarnya di suatu tempat sebelumnya.Dia bertanya 
kepada Songjia apa arti kalimat itu, tetapi penerjemah mengatakan 
kepadanya bahwa itu bukan bahasa Greenland atau Denmark, dia 
bahkan bertanya-tanya apakah kalimat itu benar-benar memiliki 
arti yang sebenarnya, atau apakah itu hanya ocehan orang gila. 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa kalimat ini, yang terdengar seperti 
bukan milik bahasa yang ada, memang memiliki arti. 


Di istana Lalaiya, Cthulhu yang sedang tidur sedang menunggu 
kebangkitannya. 


Sama seperti Zhang Heng mendengar pemain gila berbicara dengan 
suara rendah dan serak yang bukan milik dunia ini, kalimat ini juga 
muncul dari lubuk hatinya.Zhang Heng tidak dapat menemukan 
sumbernya, saya tidak tahu apakah itu dari buku yang saya baca, 
atau video. 


Bahkan, tampaknya telah diam-diam di lubuk hatinya di suatu 
tempat, sampai hari ini momen ini tiba-tiba melompat keluar. 


“FINGERLUFFA MAGNAFUFFA.””FINGERLUFFA Laierluffa.” 


Kalimat ini seperti kunci yang membuka sesuatu di tubuhnya.Zhang 
Heng mengingat mimpinya sebelumnya.Di dungeon Chernobyl, dia 
harus berjuang melawan rasa sakit yang disebabkan oleh penyakit 
radiasi, dia telah mencoba untuk menenggelamkan kesadarannya, 
dan di akhir perjalanan tenggelamnya, dia melihat sebuah istana 
bawah laut yang besar dan bayangan di dalamnya. 


Mungkinkah Itu Cthulhu dan istananya, Lalaiye? Mengapa itu 


muncul dalam mimpinya? Apa hubungannya dengan kota tepi laut 
yang dia kunjungi di mimpi sebelumnya, dan reruntuhan bawah 
laut di pulau pedesaan, apakah monster setengah manusia, setengah 
ikan, dan setengah katak itu juga pengikut Cthulhu? 


Zhang Heng memiliki banyak pertanyaan di benaknya, tetapi ketika 
dia melihat Songjia menatapnya, dia untuk sementara berhenti 
berpikir dan memusatkan perhatiannya kembali pada saat ini. 


Dia bergegas ke sisi pemain yang jatuh sebelum ambulans 
tiba.Wajah yang terakhir sepucat Dr.Baker, zhang Heng tahu bahwa 
dia menderita insomnia baru-baru ini, dan lingkaran hitam di 
bawah matanya sangat jelas. 


Lehernya patah, tapi dia masih bernafas.Dia seharusnya kesakitan, 
tetapi tidak ada rasa sakit di matanya.Sebaliknya, ada kegembiraan 
yang aneh dan rasa lega yang samar. 


Zhang Heng percaya bahwa jika pemain bisa membuka mulutnya 
sekarang, dia mungkin akan memberitahu Songjia untuk berhenti 
mencoba menyelamatkannya.Dia telah mendapatkan apa yang 
selalu dia inginkan—kedamaian abadi. 


Zhang Heng kemudian berjongkok di samping pemain.Sebelum 
ambulans tiba, dia menggeledah pakaiannya, mengambil telepon 
dan dompetnya, dan menemukan buku catatan kecil dan struk 
supermarket, dia juga menemukan pena yang tampak sangat indah. 


Selama waktu ini, Songjia sedikit gugup.Dia terus melihat 
sekeliling.Untungnya, hari sudah sangat larut, dan populasi 
Greenland tidak besar, jadi tidak banyak orang yang lewat, setelah 
Zhang Heng mengambil uangnya, dia kembali ke klinik Dokter 
untuk melihatnya. 


Songjia tidak tahu apa yang dilihat Zhang Heng.Dia hanya tahu 


bahwa dia telah berhenti di beberapa tempat berbeda sebelum 
mengangkat kepalanya dan mengangkat alisnya. 


“Dr.Baker, dia pergi sendiri.” 


Ch.1231 


Bab 1231 Spekulasi 


Setelah mencari di klinik, Zhang Heng dan Song Jia kembali ke 
jalan dan berjaga di depan penampil yang melompat dari gedung. 
Song Jia menyaksikan tanpa daya saat pihak lain perlahan mati. 
Mata mudanya berangsur-angsur kehilangan kilaunya, tetapi tidak 
ada yang bisa dia lakukan, selain itu, selama periode ini, ambulans 
juga hilang. 


Songjia tidak tahan melihat ini terjadi, jadi dia membuat dua 
panggilan lagi ke rumah sakit. Tanpa diduga, kedua panggilan itu 
sibuk. Baru setelah dia melakukan panggilan ketiga, panggilan itu 
diangkat. Namun, dia diberitahu bahwa ambulans telah dikirim, 
tidak ada cara bagi mereka untuk bergegas ke sini. 


Rumah sakit mengatakan bahwa ini adalah panggilan darurat 
kesembilan yang mereka terima dalam waktu lima menit. Satu- 
satunya ambulans yang mereka miliki sudah lama pergi, dan masih 
ada panggilan darurat yang masuk. Tanpa kecuali, semuanya bunuh 
diri, biasanya, mereka tidak akan menerima begitu banyak 
panggilan selama satu atau dua bulan. Staf medis dan peralatan 
darurat sudah habis. 


Situasi di kantor polisi serupa. Polisi juga bingung dengan kasus 
bunuh diri yang mendadak itu. Mereka mencoba mengumpulkan 
petunjuk dari warga melalui radio, tetapi sejauh ini belum ada 
hasil, sebaliknya, petugas polisi berantakan. 


“Dia sekarat,” kata Zhang Heng tiba-tiba. 


Setelah dia mengatakan itu, jantung pelaku akhirnya berhenti 


berdetak. Pupil matanya melebar, dan ekspresi wajahnya tetap pada 
saat terakhir. 


Song Jia Menggigil, tetapi ketika dia melihat Zhang Heng, dia 
menyadari bahwa yang terakhir telah membolak-balik buku catatan 
yang dia temukan di pemain itu. 


Sebagian besar not adalah skor musik, tetapi dari penampilan 
sebelumnya, dia dapat mengatakan bahwa dia telah memulai jalur 
seni yang sangat sulit. Itu ditakdirkan untuk menjadi sulit baginya 
untuk mendapatkan persetujuan dari dunia sekuler. Zhang Heng 
juga pernah belajar piano, di matanya, hal ini bahkan tidak bisa 
disebut musik, karena bahkan seorang pemula yang tidak 
mengenali salah satu dari lima baris musik dapat memainkannya 
lebih baik daripada bagian musik ini. 


Karena yang terakhir hanyalah tambal sulam acak dari suara-suara 
gila, Zhang Heng melirik skor yang berantakan dan menyerahkan 
buku catatan itu ke Song Jia. “Apa lagi yang tertulis di atasnya?” 


Song Jia mengambil buku catatan itu, tetapi setelah membaca 
beberapa halaman, alisnya berkerut. Zhang Heng dapat mengatakan 
bahwa dia sangat tahan terhadap isinya, tetapi meskipun demikian, 
dia mengalami ketidaknyamanan yang hebat dan selesai membaca 
isinya, di beberapa tempat, dia bahkan membacanya beberapa kali. 


“Kata yang paling sering disebutkan di notebook adalah sesuatu 
seperti “kesempurnaan yang mulia”. Ini sedikit seperti penghakiman 
hari kiamat dalam Alkitab atau ramalan bangsa Maya. Orang yang 
menulis hal ini sangat percaya bahwa hari itu akan datang. Ketika 
hari itu tiba, tidak akan ada lagi perbedaan antara yang baik dan 
yang jahat di dunia, dan tidak akan ada batasan hukum, moral, 
atau etika. Semua orang akan bahagia dan bebas di Bumi, saling 
membunuh dan menikmati kegembiraan pembantaian dan 
kehancuran.” Song Jia berhenti sejenak, “Ada juga beberapa 
deskripsi tentang mimpi yang dia alami, tetapi sebagian besar 
kalimat tidak membuat nalar.” 


penilai. 


Zhang Heng berpasangan dengan Marvin, dan target mereka adalah 
seorang pria berusia dua puluh sembilan tahun bernama 
Randall.Dia masih muda untuk penilai tetapi telah berhasil 
membangun reputasi untuk dirinya sendiri, menjadi sangat baik 
dalam menentukan nilai semua hal secara akurat.Setiap hari, selalu 
ada janji setelah janji. Yang mengatakan, dia memastikan untuk 
meluangkan satu hari setiap minggu untuk keluarganya.Dia tinggal 
tepat di sebelah pasar Nassau, salah satu daerah paling makmur di 
kota. 


Zhang Heng dan Marvin berjongkok di bawah gubuk dengan atap 
rumput di seberang kediamannya, dengan santai meletakkan keong 
dan berpura-pura menjualnya.Marvin mengintip dari dalam 
gudang.Dia memandang matahari di langit dan menarik-narik 
kemeja Zhang Heng.Berbisik dengan suara hati-hati, dia berkata, 
“Err, jika pertengkaran terjadi nanti.” 


“Jangan khawatir, jika itu terjadi, aku akan membereskannya.Anda 
bisa menjauh dan menonton di samping.” 


Marvin tampak malu.“Aku baru saja bertanya bagaimana aku bisa 
membantu.” 


“Orang itu kemungkinan besar bersenjata.Menentangnya akan 
menjadi bunuh diri Anda sendiri.Percayalah, Anda tinggal di sini 
adalah bantuan terbesar yang bisa Anda berikan kepada saya, 
"jawab Zhang Heng. 


Marvin memang sadar bahwa keterampilan bertarungnya 
mengerikan, tetapi pada komentar tumpul, wajahnya berubah 
menjadi merah padam. 


Zhang Heng dengan cepat menambahkan, “Setiap orang memiliki 


“Oke.” Zhang Heng mengangguk tetapi tidak mengatakan apa-apa. 
Dia menyerahkan tanda terima. “Coba lihat resi ini. dimana itu?” 


“Ini adalah tanda terima dari supermarket. Aku tahu supermarket. 
Jaraknya sekitar tiga kilometer dari kami,” jawab Song Jia cepat 
kali ini. 


“Lalu apakah tempat ini juga dekat supermarket itu?” Kata Zhang 
Heng sambil melambaikan pena di depan mata gadis itu. Songjia 
melihat pola yang diukir di ujung pena dan kata-kata kecil yang 
tersembunyi di dalamnya, dia terkejut dengan pengamatan kuat 
Zhang Heng. 


“Ini adalah singkatan dari Nuuk Art Museum,” kata Songjia setelah 
melihatnya dengan ama, “Itu juga satu-satunya museum pribadi di 
pulau itu. Dibangun pada tahun 2005, dan memiliki banyak koleksi 
seni. Tidak hanya ada lukisan, tetapi juga ada berbagai ukiran. 
Tempat ini cukup populer di kalangan turis, tetapi hanya buka pada 
hari Selasa, Rabu, dan akhir pekan. Mengapa? Apakah ada 
masalah?” 


Meskipun pemain yang melompat dari gedung memainkan biola 
seperti hantu, dia tetap seorang seniman. Menurut Songjia, itu 
normal baginya untuk pergi ke museum seni untuk mencari 
inspirasi. 


Zhang Heng tidak berkomitmen, “Apakah Anda masih ingat cerita 
yang diceritakan Aulet? Itu adalah sekelompok orang yang 
menyerang Alicia, bukan hanya satu orang. Mereka semua berasal 
dari kelompok misterius, dan karena mereka adalah kelompok, 
mereka seharusnya memiliki tempat pertemuan. dan Alicia 
memiliki perseteruan darah dengan orang-orang ini. Dia pasti telah 
melacak mereka selama bertahun-tahun. Meskipun hanya ada tiga 
orang dalam kelompok kecilnya, saya percaya suku di belakang 
mereka akan memberi mereka bantuan. Namun, belum ada hasil. 
Ini berarti bahwa orang-orang ini telah bersembunyi dengan baik 


selama bertahun-tahun.” 


“Apakah menurutmu mereka akan bersembunyi di museum seni?” 
Mata Song Jia melebar. “Museum seni adalah pilihan yang sangat 
cerdas, karena orang-orang ini tampaknya kurang lebih memiliki 
masalah mental. Saya tidak tahu apakah mereka menjadi orang 
percaya karena mereka lebih peka, atau apakah mereka menjadi 
peka karena mereka menjadi orang percaya. Singkatnya, akan 
sangat mencolok jika mereka berakting bersama, tetapi jika itu 
adalah pertemuan seni, tidak akan ada masalah seperti itu. Anda 
mengatakan sebelumnya bahwa museum seni itu milik pribadi dan 
dibangun pada tahun 2005?” 


“Betul sekali.” 


“Ya, orang-orang Inuit itu diserang tanpa alasan, dan beberapa dari 
mereka bahkan mati. Saya tidak berpikir mereka akan membiarkan 
masalah ini dengan mudah. Harus ada investigasi juga. Orang-orang 
ini pasti sudah merasakan bahayanya, jadi mereka membangun 
museum ini. Mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan untuk 
membangunnya, kebetulan disiapkan setelah gempa dan Aurora 
Merah. Selain itu, buka tiga kali seminggu. Sisa waktu dapat 
digunakan untuk pertemuan internal,” kata Zhang Heng dengan 
tenang, “Oleh karena itu, setelah Dokter meninggalkan 
kediamannya, tempat yang paling mungkin baginya untuk pergi 
adalah di sana.” 


Songjia tahu semua yang dikatakan Zhang Heng. Meskipun dia 
adalah penduduk asli pulau itu, dia tahu lebih banyak daripada 
Zhang Heng. Namun, jika Zhang Heng tidak menunjukkannya.., 
Songjia tidak akan bisa menyatukan hal-hal yang tampaknya tidak 
berhubungan ini menjadi petunjuk yang lengkap. 


Bahkan, jika dia tidak melihatnya dengan matanya sendiri, dia 
tidak akan pernah percaya bahwa seseorang dapat melakukan 
sesuatu yang hanya muncul di novel dan drama televisi. Hanya 
pada saat inilah dia benar-benar percaya pada identitas Detektif 


Zhang Heng, dan tujuan kunjungannya ke Greenland. 


Namun, setelah mengetahui bahwa Dokter Baker kemungkinan 
akan lari ke museum seni, Songjia tidak dapat menahan diri untuk 
tidak ragu. Lagi pula, hanya ada dua orang di pihak mereka, 
menurut Zhang Heng, museum itu kemungkinan besar adalah 
tempat berkumpulnya kelompok misterius itu. Belum lagi jumlah 
musuh di dalam, hanya penjaga di museum saja sudah cukup 
membuat mereka pusing. 


Songjia ingin memanggil polisi untuk menanganinya, tetapi satu- 
satunya hal yang bisa mereka lakukan adalah menebak Zhang 
Heng. 


Bab 1231 Spekulasi 


Setelah mencari di klinik, Zhang Heng dan Song Jia kembali ke 
jalan dan berjaga di depan penampil yang melompat dari 
gedung.Song Jia menyaksikan tanpa daya saat pihak lain perlahan 
mati.Mata mudanya berangsur-angsur kehilangan kilaunya, tetapi 
tidak ada yang bisa dia lakukan, selain itu, selama periode ini, 
ambulans juga hilang. 


Songjia tidak tahan melihat ini terjadi, jadi dia membuat dua 
panggilan lagi ke rumah sakit.Tanpa diduga, kedua panggilan itu 
sibuk.Baru setelah dia melakukan panggilan ketiga, panggilan itu 
diangkat.Namun, dia diberitahu bahwa ambulans telah dikirim, 
tidak ada cara bagi mereka untuk bergegas ke sini. 


Rumah sakit mengatakan bahwa ini adalah panggilan darurat 
kesembilan yang mereka terima dalam waktu lima menit.Satu- 
satunya ambulans yang mereka miliki sudah lama pergi, dan masih 
ada panggilan darurat yang masuk.Tanpa kecuali, semuanya bunuh 
diri, biasanya, mereka tidak akan menerima begitu banyak 
panggilan selama satu atau dua bulan.Staf medis dan peralatan 
darurat sudah habis. 


Situasi di kantor polisi serupa.Polisi juga bingung dengan kasus 
bunuh diri yang mendadak itu.Mereka mencoba mengumpulkan 
petunjuk dari warga melalui radio, tetapi sejauh ini belum ada 
hasil, sebaliknya, petugas polisi berantakan. 


“Dia sekarat,” kata Zhang Heng tiba-tiba. 


Setelah dia mengatakan itu, jantung pelaku akhirnya berhenti 
berdetak.Pupil matanya melebar, dan ekspresi wajahnya tetap pada 
saat terakhir. 


Song Jia Menggigil, tetapi ketika dia melihat Zhang Heng, dia 
menyadari bahwa yang terakhir telah membolak-balik buku catatan 
yang dia temukan di pemain itu. 


Sebagian besar not adalah skor musik, tetapi dari penampilan 
sebelumnya, dia dapat mengatakan bahwa dia telah memulai jalur 
seni yang sangat sulit.Itu ditakdirkan untuk menjadi sulit baginya 
untuk mendapatkan persetujuan dari dunia sekuler.Zhang Heng 
juga pernah belajar piano, di matanya, hal ini bahkan tidak bisa 
disebut musik, karena bahkan seorang pemula yang tidak 
mengenali salah satu dari lima baris musik dapat memainkannya 
lebih baik daripada bagian musik ini. 


Karena yang terakhir hanyalah tambal sulam acak dari suara-suara 
gila, Zhang Heng melirik skor yang berantakan dan menyerahkan 
buku catatan itu ke Song Jia.“Apa lagi yang tertulis di atasnya?” 


Song Jia mengambil buku catatan itu, tetapi setelah membaca 
beberapa halaman, alisnya berkerut.Zhang Heng dapat mengatakan 
bahwa dia sangat tahan terhadap isinya, tetapi meskipun demikian, 
dia mengalami ketidaknyamanan yang hebat dan selesai membaca 
isinya, di beberapa tempat, dia bahkan membacanya beberapa kali. 


“Kata yang paling sering disebutkan di notebook adalah sesuatu 
seperti “kesempurnaan yang mulia”.Ini sedikit seperti penghakiman 
hari kiamat dalam Alkitab atau ramalan bangsa Maya.Orang yang 
menulis hal ini sangat percaya bahwa hari itu akan datang.Ketika 
hari itu tiba, tidak akan ada lagi perbedaan antara yang baik dan 
yang jahat di dunia, dan tidak akan ada batasan hukum, moral, 
atau etika.Semua orang akan bahagia dan bebas di Bumi, saling 
membunuh dan menikmati kegembiraan pembantaian dan 
kehancuran.” Song Jia berhenti sejenak, “Ada juga beberapa 
deskripsi tentang mimpi yang dia alami, tetapi sebagian besar 
kalimat tidak membuat nalar.” 


“Oke.” Zhang Heng mengangguk tetapi tidak mengatakan apa- 
apa.Dia menyerahkan tanda terima.“Coba lihat resi ini.dimana itu?” 


“Ini adalah tanda terima dari supermarket.Aku tahu 
supermarket.Jaraknya sekitar tiga kilometer dari kami,” jawab Song 
Jia cepat kali ini. 


“Lalu apakah tempat ini juga dekat supermarket itu?” Kata Zhang 
Heng sambil melambaikan pena di depan mata gadis itu.Songjia 
melihat pola yang diukir di ujung pena dan kata-kata kecil yang 
tersembunyi di dalamnya, dia terkejut dengan pengamatan kuat 
Zhang Heng. 


“Ini adalah singkatan dari Nuuk Art Museum,” kata Songjia setelah 
melihatnya dengan ama, “Itu juga satu-satunya museum pribadi di 
pulau itu.Dibangun pada tahun 2005, dan memiliki banyak koleksi 
seni.Tidak hanya ada lukisan, tetapi juga ada berbagai 
ukiran.Tempat ini cukup populer di kalangan turis, tetapi hanya 
buka pada hari Selasa, Rabu, dan akhir pekan.Mengapa? Apakah 
ada masalah?” 


Meskipun pemain yang melompat dari gedung memainkan biola 
seperti hantu, dia tetap seorang seniman.Menurut Songjia, itu 
normal baginya untuk pergi ke museum seni untuk mencari 
inspirasi. 


Zhang Heng tidak berkomitmen, “Apakah Anda masih ingat cerita 
yang diceritakan Aulet? Itu adalah sekelompok orang yang 
menyerang Alicia, bukan hanya satu orang.Mereka semua berasal 
dari kelompok misterius, dan karena mereka adalah kelompok, 
mereka seharusnya memiliki tempat pertemuan.dan Alicia memiliki 
perseteruan darah dengan orang-orang ini.Dia pasti telah melacak 
mereka selama bertahun-tahun.Meskipun hanya ada tiga orang 
dalam kelompok kecilnya, saya percaya suku di belakang mereka 
akan memberi mereka bantuan.Namun, belum ada hasil.Ini berarti 
bahwa orang-orang ini telah bersembunyi dengan baik selama 
bertahun-tahun.” 


“Apakah menurutmu mereka akan bersembunyi di museum seni?” 
Mata Song Jia melebar. “Museum seni adalah pilihan yang sangat 
cerdas, karena orang-orang ini tampaknya kurang lebih memiliki 
masalah mental.Saya tidak tahu apakah mereka menjadi orang 
percaya karena mereka lebih peka, atau apakah mereka menjadi 
peka karena mereka menjadi orang percaya.Singkatnya, akan 
sangat mencolok jika mereka berakting bersama, tetapi jika itu 
adalah pertemuan seni, tidak akan ada masalah seperti itu.Anda 
mengatakan sebelumnya bahwa museum seni itu milik pribadi dan 
dibangun pada tahun 2005?” 


“Betul sekali.” 


“Ya, orang-orang Inuit itu diserang tanpa alasan, dan beberapa dari 
mereka bahkan mati.Saya tidak berpikir mereka akan membiarkan 
masalah ini dengan mudah.Harus ada investigasi juga.Orang-orang 
ini pasti sudah merasakan bahayanya, jadi mereka membangun 
museum ini.Mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan untuk 
membangunnya, kebetulan disiapkan setelah gempa dan Aurora 
Merah.Selain itu, buka tiga kali seminggu.Sisa waktu dapat 
digunakan untuk pertemuan internal,” kata Zhang Heng dengan 
tenang, “Oleh karena itu, setelah Dokter meninggalkan 
kediamannya, tempat yang paling mungkin baginya untuk pergi 
adalah di sana.” 


Songjia tahu semua yang dikatakan Zhang Heng.Meskipun dia 
adalah penduduk asli pulau itu, dia tahu lebih banyak daripada 
Zhang Heng.Namun, jika Zhang Heng tidak menunjukkannya., 
Songjia tidak akan bisa menyatukan hal-hal yang tampaknya tidak 
berhubungan ini menjadi petunjuk yang lengkap. 


Bahkan, jika dia tidak melihatnya dengan matanya sendiri, dia 
tidak akan pernah percaya bahwa seseorang dapat melakukan 
sesuatu yang hanya muncul di novel dan drama televisi.Hanya pada 
saat inilah dia benar-benar percaya pada identitas Detektif Zhang 
Heng, dan tujuan kunjungannya ke Greenland. 


Namun, setelah mengetahui bahwa Dokter Baker kemungkinan 
akan lari ke museum seni, Songjia tidak dapat menahan diri untuk 
tidak ragu.Lagi pula, hanya ada dua orang di pihak mereka, 
menurut Zhang Heng, museum itu kemungkinan besar adalah 
tempat berkumpulnya kelompok misterius itu.Belum lagi jumlah 
musuh di dalam, hanya penjaga di museum saja sudah cukup 
membuat mereka pusing. 


Songjia ingin memanggil polisi untuk menanganinya, tetapi satu- 
satunya hal yang bisa mereka lakukan adalah menebak Zhang 
Heng. 


Ch.1232 
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Faktanya, selama dia tenang dan memikirkannya, Songjia tahu 
bahwa bahkan jika dia bisa membujuk polisi untuk maju, itu 
mungkin tidak akan banyak berguna. Pasukan keamanan di pulau 
itu awalnya tidak kuat, dan bahkan lebih lemah dari beberapa suku 
Inuit. 


Meskipun orang-orang Inuit telah menggunakan ponsel dan televisi 
selama bertahun-tahun... banyak dari mereka masih 
mempertahankan kebiasaan hidup yang relatif primitif. Mereka 
hidup dengan berburu dan memancing, sehingga tubuh mereka 
cukup kuat, memikirkan hal ini, lagu Jia memikirkan Olai dan 
Alicia. 


Song Jia tidak tahu bagaimana keadaan mereka berdua. Ketika 
mereka berpisah, mereka mengatakan bahwa mereka ingin 
melindungi relik suci terlebih dahulu, jadi mereka mungkin tidak 
akan bisa membebaskan diri mereka dalam jangka pendek. Karena 
itu, lagu Jia mengembalikan ponselnya. 


Dia melihat Zhang Heng di sampingnya dan menyadari bahwa yang 
terakhir masih sangat tenang. Dia tidak merasa seperti sedang 
menghadapi musuh yang tangguh sama sekali. Seolah-olah mereka 
pergi ke taman atau taman hiburan, itu bukan tempat yang 
berbahaya. 


Zhang Heng melihat waktu di tangannya. Greenland sepuluh jam 
lebih lambat dari Beijing. Terakhir kali dia menghentikan waktu 
adalah pada pukul dua siang, waktu Greenland. Saat itu, dia masih 
di bandara, jadi jika dia ingin menggunakan time-stop untuk 
menyelinap ke museum seni.., dia harus menunggu setengah hari 


lagi. 


Itu waktu yang lama. Dokter mungkin tidak hidup saat itu. 


Karena itu, Zhang Heng memutuskan untuk melihat keamanan di 
museum seni sebelum mengambil keputusan. Lagipula, dia masih 
memiliki -LSB-infinite building block ) dan alat peraga lainnya 
dengan hBesidesides, dia belum menggunakan sayap bayangan hari 
ini, bahkan jika dia mengalami masalah, dia masih bisa melarikan 
diri. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menyuruh lagu Jia Mengantarnya ke 
museum seni terlebih dahulu. Dia menurunkan laptop Dr. Baker 
dan melihat-lihat file di dalamnya, dia mencoba mencari informasi 
yang berkaitan dengan penelitian ilmiah dari 18 tahun yang lalu 
sambil dia meretas telepon yang dia dapatkan dari pemutar. 


Laptop Dr. Baker sangat bersih. Seharusnya belum lama ini diganti, 
dan membran pelindung di bagian belakang bahkan tidak dilepas. 
Zhang Heng hanya dapat menemukan beberapa permainan untuk 
menghabiskan waktu di dalam, ada juga folder yang ditandai 
dengan catatan medis. Di dalamnya ada semua pasien yang pernah 
dilihat Dr. Baker. 


Rentang waktunya sangat lama, tetapi anehnya, tidak ada kasus 
baru-baru ini. Kasus terbaru juga berusia dua tahun. Itu hanya 
depresi pascamelahirkan yang normal, dan sisanya juga merupakan 
penyakit mental yang sangat umum, informasi dasar pasien dan 
waktu perawatan ditandai di sana. Juga tidak ada masalah dengan 
kedua item ini, tetapi Zhang Heng masih menemukan beberapa 
kelainan. 


Karena beberapa catatan medis pasien telah berubah di tengah 
jalan, ketika Zhang Heng melihat-lihat catatan medis Dr. Baker 
ketika dia pertama kali tiba di pulau itu, dia menemukan bahwa 
pasien yang sama, Dr. Baker, biasa mengatur pertemuannya dengan 


pihak lain pada saat yang bersamaan. Selanjutnya, meskipun 
jumlah pasien yang diterimanya setiap bulan berbeda.., jumlah 
pasien tidak akan terlalu berbeda jika ditempatkan dalam jangka 
waktu yang relatif lama. 


Namun, ketika Zhang Heng mengatur catatan medis sesuai dengan 
waktu, dia menyadari bahwa ada periode waktu ketika pasien Dr. 
Baker sangat rendah. Selain itu, ada perubahan dalam waktu 
pertemuan, zhang Heng punya alasan untuk percaya bahwa Dr. 
Baker mungkin telah mengambil bagian dari catatan medis. 


Dengan kata lain, catatan medis yang dimiliki Zhang Heng saat ini 
tidak lengkap. Sebagai contoh, Zhang Heng sebelumnya menduga 
bahwa pemain yang melompat dari gedung itu juga merupakan 
pasien dari Dr. Baker, namun, dia tidak dapat menemukan apapun 
yang berhubungan dengan pemain tersebut di rumah dokumen ini. 
Dari kelihatannya, catatan medis yang diambil Dr. Baker mungkin 
terkait dengan kelompok misterius itu. 


Sebelum Zhang Heng dapat memeriksa informasi di telepon 
pemain, Song Jia sudah mengemudikan SUV ke pintu masuk 
Museum Seni. Pada saat ini, Museum seni sudah ditutup, tetapi 
lampu di dalam masih menyala, tetapi pintunya terkunci. 


Zhang Heng tidak melihat penjaga keamanan atau penjaga di sana. 
Sepertinya mereka juga sudah pulang kerja. Kali ini, lagu Jia yang 
membuat penemuan pertama. Dia melihat SUV Dr. Baker di tempat 
parkir museum, ini sepertinya mengkonfirmasi dugaan Zhang Heng 
sebelumnya. Setelah gempa, Dr. Baker memang melindas dari 
tempat tinggalnya. Namun, ketika Song Jia terus mengemudi, dia 
tertegun, itu karena dia melihat van putih Olai dan Alicia di sebelah 
kedai kopi di seberang jalan. 


“Apakah mereka juga di sini?” 


Songjia mengeluarkan ponselnya dan dengan tidak sabar memutar 


kekuatan dan kelemahan mereka sendiri.Mengakui kelemahan Anda 
sendiri bukanlah hal yang memalukan.” 


Mata Marvin berbinar pada ucapan itu, mengingat bahwa 
penampilan pengecutnya selama pertempuran sebelumnya 
mengubahnya menjadi bahan tertawaan di antara awak 
kapal.Setelah mendengar kata-kata baik Zhang Heng, dia merasa 
seolah-olah telah menemukan orang kepercayaannya. 


Keduanya mengobrol, dan waktu berlalu dengan cepat. 


Pada siang hari, Randall menerima dua tamu, keduanya tiba secara 
terpisah.Salah satunya adalah pedagang pasar gelap pulau itu, dan 
yang lainnya adalah saudara ipar Randall.Jelas, Yakub dan 
matahari mulai terbenam, batas waktu semakin dekat.Namun tidak 
ada kemajuan.Tidak ada berita dari Hilford. 


Segera, Zhang Heng mendapati dirinya meragukan penilaiannya 
sendiri. 


Mungkinkah lelaki Jacob itu tidak secerdas yang dia kira? Apakah 
dia membuat janji dengan salah satu dari tiga penilai yang bekerja? 
Atau mungkin dia benar, tetapi pencuri itu khawatir dia akan 
ditangkap, menunggu sampai semuanya beres sebelum menjual 
mutiara? Jika itu masalahnya, tidak mungkin dia bisa menangkap 
target sebelum waktu yang ditentukan. 


Tidak, itu tidak mungkin benar.Berdasarkan situasi keuangan orang 
itu, dia tidak bisa menunggu selama itu.Semakin cepat dia 
menyingkirkan barang curian, semakin cepat dia bisa lolos.Bahkan 
jika pemilik mutiara yang hilang itu menemukannya, tidak ada 
yang bisa dia lakukan. 


Ketika Zhang Heng mulai diselimuti keraguan, dia melihat saudara 
ipar Randall berjalan keluar dari rumah dengan keranjang, dengan 


nomor Olai. Namun, telepon di ujung lain memberitahunya bahwa 
telepon pengguna telah dimatikan. 


Zhang Heng awalnya ingin melihat apakah dia harus menunggu 
sampai waktu berikutnya membeku, tetapi dia menyerah pada 
gagasan itu. Dia datang ke Greenland untuk menyelidiki insiden itu 
delapan belas tahun yang lalu. Tentu saja, dia berharap Dr. Baker, 
yang merupakan orang dalam, masih hidup. 


Adapun Olai dan Alessia, meskipun kemampuan tempur mereka 
rata-rata, suku di belakang mereka akan sangat membantu 
penyelidikan Zhang Heng, terutama jika dia berencana untuk pergi 
ke utara. Tidak banyak kota di sana, namun ada beberapa suku 
Inuit. Dengan bantuan penduduk setempat, akan jauh lebih nyaman 
untuk melakukan apa saja. Selanjutnya, Alessia tampaknya ada 
hubungannya dengan penyelidikan Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak ingin sesuatu terjadi pada mereka secepat ini. 


Karena itu, dia tidak ragu lagi. Dia menutup komputer dan 
meletakkannya di kursi belakang. Kemudian, dia berkata pada lagu 
JIA, “Tunggu aku di sini.” “Tunggu aku di sini. Ingatlah untuk 
menjaga mobil tetap berjalan. Jika Anda melihat sesuatu yang 
salah, segera lari dan berkendara ke kantor polisi. Jangan 
khawatirkan aku.” 


“Apakah kamu berencana untuk masuk sendirian?” Song Jia 
bertanya dengan heran. “Ya, jangan khawatir, saya dapat menjamin 
keselamatan saya sendiri.” Zhang Heng tidak menjelaskan lebih 
lanjut. Dia mendorong pintu dan melompat keluar. 


Dia pertama kali menyentuh kap mobil dan memperkirakan 
waktunya. Olai dan Alicia seharusnya baru saja tiba belum lama ini. 
Mereka baru berada di dalam sekitar tiga sampai tujuh menit, jika 
mereka mengalami penyergapan, jika mereka beruntung, mereka 
bisa bertahan sampai dia tiba. 


Namun, Zhang Heng tidak melewati pintu depan karena ada 
kamera pengintai waktu nyata di sana. Dia pergi ke pintu samping 
museum. Meski dikunci, tidak ada kamera pengintai. 


Zhang Heng mengeluarkan (kawat hewan peliharaan) dari sakunya. 
Belum lama sejak dia mendapatkan item ini, tapi dia sudah 
memberinya banyak produk besi. Selanjutnya, menurut bartender, 
dia telah menyimpannya di sakunya sepanjang waktu, alih-alih 
menyimpannya di dalam kotak tertutup untuk memupuk hubungan 
mereka, dia hampir secara tidak sengaja membiarkan orang itu 
mengunyah lubang di pesawat, menyebabkan kecelakaan pesawat. 


Meskipun Zhang Heng sendiri memiliki sayap bayangan, 
penumpang lain di pesawat mungkin akan menderita. Untungnya, 
Zhang Heng telah menemukannya tepat waktu, jadi dia mengganti 
camilannya sebelum menyebabkan bencana. 


Sekarang, akhirnya giliran si Kerakusan yang mulai bekerja. Zhang 
Heng mengeluarkan (kawat hewan peliharaan) dan meletakkannya 
di depan lubang kunci. Kemudian, dia berkata, “Buka.” 
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Faktanya, selama dia tenang dan memikirkannya, Songjia tahu 
bahwa bahkan jika dia bisa membujuk polisi untuk maju, itu 
mungkin tidak akan banyak berguna.Pasukan keamanan di pulau 
itu awalnya tidak kuat, dan bahkan lebih lemah dari beberapa suku 
Inuit. 


Meskipun orang-orang Inuit telah menggunakan ponsel dan televisi 
selama bertahun-tahun... banyak dari mereka masih 
mempertahankan kebiasaan hidup yang relatif primitif. Mereka 
hidup dengan berburu dan memancing, sehingga tubuh mereka 
cukup kuat, memikirkan hal ini, lagu Jia memikirkan Olai dan 
Alicia. 


Song Jia tidak tahu bagaimana keadaan mereka berdua.Ketika 
mereka berpisah, mereka mengatakan bahwa mereka ingin 
melindungi relik suci terlebih dahulu, jadi mereka mungkin tidak 
akan bisa membebaskan diri mereka dalam jangka pendek.Karena 
itu, lagu Jia mengembalikan ponselnya. 


Dia melihat Zhang Heng di sampingnya dan menyadari bahwa yang 
terakhir masih sangat tenang.Dia tidak merasa seperti sedang 
menghadapi musuh yang tangguh sama sekali.Seolah-olah mereka 
pergi ke taman atau taman hiburan, itu bukan tempat yang 
berbahaya. 


Zhang Heng melihat waktu di tangannya.Greenland sepuluh jam 
lebih lambat dari Beijing.Terakhir kali dia menghentikan waktu 
adalah pada pukul dua siang, waktu Greenland.Saat itu, dia masih 
di bandara, jadi jika dia ingin menggunakan time-stop untuk 
menyelinap ke museum seni., dia harus menunggu setengah hari 
lagi. 


Itu waktu yang lama.Dokter mungkin tidak hidup saat itu. 


Karena itu, Zhang Heng memutuskan untuk melihat keamanan di 
museum seni sebelum mengambil keputusan.Lagipula, dia masih 
memiliki -LSB-infinite building block ) dan alat peraga lainnya 
dengan hBesidesides, dia belum menggunakan sayap bayangan hari 
ini, bahkan jika dia mengalami masalah, dia masih bisa melarikan 
diri. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menyuruh lagu Jia Mengantarnya ke 
museum seni terlebih dahulu.Dia menurunkan laptop Dr.Baker dan 
melihat-lihat file di dalamnya, dia mencoba mencari informasi yang 
berkaitan dengan penelitian ilmiah dari 18 tahun yang lalu sambil 
dia meretas telepon yang dia dapatkan dari pemutar. 


Laptop Dr.Baker sangat bersih.Seharusnya belum lama ini diganti, 


dan membran pelindung di bagian belakang bahkan tidak 
dilepas.Zhang Heng hanya dapat menemukan beberapa permainan 
untuk menghabiskan waktu di dalam, ada juga folder yang ditandai 
dengan catatan medis.Di dalamnya ada semua pasien yang pernah 
dilihat Dr.Baker. 


Rentang waktunya sangat lama, tetapi anehnya, tidak ada kasus 
baru-baru ini.Kasus terbaru juga berusia dua tahun.Itu hanya 
depresi pascamelahirkan yang normal, dan sisanya juga merupakan 
penyakit mental yang sangat umum, informasi dasar pasien dan 
waktu perawatan ditandai di sana.Juga tidak ada masalah dengan 
kedua item ini, tetapi Zhang Heng masih menemukan beberapa 
kelainan. 


Karena beberapa catatan medis pasien telah berubah di tengah 
jalan, ketika Zhang Heng melihat-lihat catatan medis Dr.Baker 
ketika dia pertama kali tiba di pulau itu, dia menemukan bahwa 
pasien yang sama, Dr.Baker, biasa mengatur pertemuannya dengan 
pihak lain pada saat yang bersamaan.Selanjutnya, meskipun jumlah 
pasien yang diterimanya setiap bulan berbeda., jumlah pasien tidak 
akan terlalu berbeda jika ditempatkan dalam jangka waktu yang 
relatif lama. 


Namun, ketika Zhang Heng mengatur catatan medis sesuai dengan 
waktu, dia menyadari bahwa ada periode waktu ketika pasien 
Dr.Baker sangat rendah.Selain itu, ada perubahan dalam waktu 
pertemuan, zhang Heng punya alasan untuk percaya bahwa 
Dr.Baker mungkin telah mengambil bagian dari catatan medis. 


Dengan kata lain, catatan medis yang dimiliki Zhang Heng saat ini 
tidak lengkap.Sebagai contoh, Zhang Heng sebelumnya menduga 
bahwa pemain yang melompat dari gedung itu juga merupakan 
pasien dari Dr.Baker, namun, dia tidak dapat menemukan apapun 
yang berhubungan dengan pemain tersebut di rumah dokumen 
ini.Dari kelihatannya, catatan medis yang diambil Dr.Baker 
mungkin terkait dengan kelompok misterius itu. 


Sebelum Zhang Heng dapat memeriksa informasi di telepon 
pemain, Song Jia sudah mengemudikan SUV ke pintu masuk 
Museum Seni.Pada saat ini, Museum seni sudah ditutup, tetapi 
lampu di dalam masih menyala, tetapi pintunya terkunci. 


Zhang Heng tidak melihat penjaga keamanan atau penjaga di 
sana.Sepertinya mereka juga sudah pulang kerja.Kali ini, lagu Jia 
yang membuat penemuan pertama.Dia melihat SUV Dr.Baker di 
tempat parkir museum, ini sepertinya mengkonfirmasi dugaan 
Zhang Heng sebelumnya.Setelah gempa, Dr.Baker memang 
melindas dari tempat tinggalnya.Namun, ketika Song Jia terus 
mengemudi, dia tertegun, itu karena dia melihat van putih Olai dan 
Alicia di sebelah kedai kopi di seberang jalan. 


“Apakah mereka juga di sini?” 


Songjia mengeluarkan ponselnya dan dengan tidak sabar memutar 
nomor Olai.Namun, telepon di ujung lain memberitahunya bahwa 
telepon pengguna telah dimatikan. 


Zhang Heng awalnya ingin melihat apakah dia harus menunggu 
sampai waktu berikutnya membeku, tetapi dia menyerah pada 
gagasan itu.Dia datang ke Greenland untuk menyelidiki insiden itu 
delapan belas tahun yang lalu.Tentu saja, dia berharap Dr.Baker, 
yang merupakan orang dalam, masih hidup. 


Adapun Olai dan Alessia, meskipun kemampuan tempur mereka 
rata-rata, suku di belakang mereka akan sangat membantu 
penyelidikan Zhang Heng, terutama jika dia berencana untuk pergi 
ke utara.Tidak banyak kota di sana, namun ada beberapa suku 
Inuit.Dengan bantuan penduduk setempat, akan jauh lebih nyaman 
untuk melakukan apa saja.Selanjutnya, Alessia tampaknya ada 
hubungannya dengan penyelidikan Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak ingin sesuatu terjadi pada mereka secepat ini. 


Karena itu, dia tidak ragu lagi.Dia menutup komputer dan 
meletakkannya di kursi belakang.Kemudian, dia berkata pada lagu 
JIA, “Tunggu aku di sini.” “Tunggu aku di sini.Ingatlah untuk 
menjaga mobil tetap berjalan.Jika Anda melihat sesuatu yang salah, 
segera lari dan berkendara ke kantor polisi.Jangan khawatirkan 
aku.” 


“Apakah kamu berencana untuk masuk sendirian?” Song Jia 
bertanya dengan heran. “Ya, jangan khawatir, saya dapat menjamin 
keselamatan saya sendiri.” Zhang Heng tidak menjelaskan lebih 
lanjut.Dia mendorong pintu dan melompat keluar. 


Dia pertama kali menyentuh kap mobil dan memperkirakan 
waktunya.Olai dan Alicia seharusnya baru saja tiba belum lama 
ini.Mereka baru berada di dalam sekitar tiga sampai tujuh menit, 
jika mereka mengalami penyergapan, jika mereka beruntung, 
mereka bisa bertahan sampai dia tiba. 


Namun, Zhang Heng tidak melewati pintu depan karena ada 
kamera pengintai waktu nyata di sana.Dia pergi ke pintu samping 
museum.Meski dikunci, tidak ada kamera pengintai. 


Zhang Heng mengeluarkan (kawat hewan peliharaan) dari 
sakunya.Belum lama sejak dia mendapatkan item ini, tapi dia sudah 
memberinya banyak produk besi.Selanjutnya, menurut bartender, 
dia telah menyimpannya di sakunya sepanjang waktu, alih-alih 
menyimpannya di dalam kotak tertutup untuk memupuk hubungan 
mereka, dia hampir secara tidak sengaja membiarkan orang itu 
mengunyah lubang di pesawat, menyebabkan kecelakaan pesawat. 


Meskipun Zhang Heng sendiri memiliki sayap bayangan, 
penumpang lain di pesawat mungkin akan menderita. Untungnya, 
Zhang Heng telah menemukannya tepat waktu, jadi dia mengganti 
camilannya sebelum menyebabkan bencana. 


Sekarang, akhirnya giliran si Kerakusan yang mulai bekerja.Zhang 


Heng mengeluarkan (kawat hewan peliharaan) dan meletakkannya 
di depan lubang kunci.Kemudian, dia berkata, “Buka.” 
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Museum seni Nuuk disinari lampu, tapi anehnya, tidak ada seorang 
pun di ruang pameran. 


Sampai suara langkah kaki tergesa-gesa datang dari pintu, dan 
sesosok orang tersandung dari luar. Dia langsung melewati ruang 
pameran yang kosong, menutup mata pada lukisan minyak yang tak 
ternilai di dinding, dia tidak menyentuh barang-barang emas dan 
ornamen di konter. Dia hanya berlari ke sisi barat ruang pameran 
tempat kerajinan Inuit digantung di dinding. 


Dia mengulurkan tangan dan meraih patung kayu di bagian atas. 
Patung kayu itu adalah topeng. Itu dibuat dengan indah dan terlihat 
cukup misterius. Namun, orang itu sama sekali tidak 
mempedulikannya. Dia dengan kasar memasukkannya ke dalam tas 
tangannya, lalu, dia berbalik dan berlari keluar. 


Namun, saat dia berbalik, sebuah suara tiba-tiba datang dari tidak 
jauh. “Jarang bagimu untuk kembali. Apakah Anda terburu-buru 
untuk pergi?” 


Mendengar ini, tubuh orang itu menegang, tetapi kakinya tidak 
berhenti. Ia terus berlari menuju pintu utama. Mobilnya diparkir di 
tempat parkir museum. Dia hanya perlu berlari melewati pintu dan 
berlari dua puluh meter lagi sebelum dia tiba. 


Namun, saat berikutnya, dia mendengar suara tembakan, diikuti 
dengan rasa sakit yang tajam di kakinya. Pria itu jatuh ke tanah, 
dan tas tangan berisi ukiran kayu juga jatuh ke tanah. 


“TSK TSK TSK, kita semua adalah teman lama. Saya tidak ingin 
melakukan ini, tetapi Anda mengambil barang-barang saya dan 
ingin pergi tanpa mengucapkan sepatah kata pun. bukankah ini 
sedikit tidak sopan?” Suara itu melanjutkan. 


Orang di tanah tidak mengatakan apa-apa. Dia hanya berjuang 
untuk merangkak di depan tas tangannya dan mengeluarkan topeng 
kayu dari dalam. Kemudian, dia memasukkan jarinya ke dalam 
mulut topeng dan menekannya. Dahi patung kayu itu langsung 
terbuka, sebuah batu kecil berbentuk oval menggelinding dari 
dalam. 


Ada bintang berujung lima yang diukir di atasnya, dan di tengah 
bintang berujung lima itu ada sebuah mata. Orang itu mengangkat 
batu dan berbicara kepada orang di lantai dua. 


“Oh, Anjing Laut Tua, benarkah? “Kamu benar-benar 
menyembunyikan segel lama di museumku. Saya harus mengatakan 
bahwa langkah ini cukup mengesankan. Sebelumnya, saya 
mengirim orang untuk mencari klinik Anda dan kantor sekolah 
lebih dari sekali, tetapi mereka tidak dapat menemukannya. Saya 
tidak menyangka hal ini benar-benar ada di depan hidung saya.” 
Orang yang berbicara berjalan menuruni tangga selangkah demi 
selangkah dengan tongkat. 


Ekspresi putus asa muncul di mata si penyusup. Dia memegang batu 
yang disebut segel tua dengan erat di tangannya, seolah-olah itu 
adalah sedotan penyelamat hidupnya. 


Namun, setelah itu, dia mendengar pria dengan tongkat berjalan 
menggodanya, “Jangan konyol, dokter. Benda ini mungkin berguna 
untuk para penyelam dan Kun Yang, dan juga dapat membantu 
Anda tidur nyenyak. Namun, aku hanya orang biasa sepertimu. 
Benda ini sama sekali tidak berguna bagiku.” 


Orang yang menerobos masuk ke museum seni tidak lain adalah Dr. 


Baker, yang pernah dikunjungi Zhang Heng dan Songjia 
sebelumnya. Dia menurunkan tangannya dengan frustrasi, tetapi 
dia masih memegang segel lama di tangannya. 


“Kita sudah saling kenal selama lebih dari 20 tahun, kan? Tidak 
termasuk pasangan Cina itu, Anda adalah orang paling berani dan 
paling teguh yang pernah saya temui. Bahkan sampai hari ini, aku 
masih tidak percaya bahwa kamu akan memilih untuk tunduk pada 
monster itu.” 


“Apa? Apakah Anda berencana menggunakan mulut fasih Anda 
untuk mempengaruhi saya?” Orang dengan tongkat penyangga 
bertanya, “Jangan menganggap saya sebagai salah satu fanatik 
bodoh itu. Pikiranku sangat jernih. Harus ada seseorang yang 
memahami situasi secara keseluruhan. Ini adalah kesepakatan 
antara saya dan keberadaan yang agung itu.” 


“Persetujuan, atau itu khayalanmu sendiri?”? Monster itu 
sepertinya bukan tipe yang membuat perjanjian dengan orang lain. 
Selain itu, Anda tahu situasi Anda sendiri. Jika memang tidak ada 
yang salah dengan kondisi mental Anda, mengapa Anda sering 
datang ke klinik saya untuk konseling psikologis setelah Ekspedisi 
Penelitian Ilmiah?” Dokter itu terengah-engah, rasa sakit yang 
hebat di kakinya membuat dahinya berkeringat. 


Orang yang memakai kruk terdiam setelah mendengar ini. Setelah 
beberapa saat, dia berbicara lagi, “Bagaimanapun, pada akhirnya, 
kita semua akan jatuh ke dalam kebahagiaan abadi. Ini hanya 
masalah satu hari lebih awal dan satu hari kemudian. Tidak ada 
banyak perbedaan. Saya baru tahu ini baru-baru ini. Selama 
bertahun-tahun, untuk mencegah diri saya jatuh ke dalam kegilaan 
yang lebih besar, saya telah mengikuti instruksi Anda untuk tetap 
dalam pengasingan. Saya telah memutus internet, saya tidak 
membaca koran, dan saya tidak berinteraksi dengan siapa pun di 
luar. Tapi berapa lama kita bisa bertahan? Saya pernah mendengar 
bahwa di luar, namanya sudah menjadi nama rumah tangga. Hanya 
di tempat seperti Greenland yang terisolasi dari seluruh dunia, 


hati-hati memeriksa sekelilingnya seperti tikus kecil sebelum buru- 
buru menuju ke sisi lain jalan. 


Pada saat itu, Zhang Heng tahu dia harus membuat 
pilihan.Sebenarnya, memikirkan kemungkinan lain sekarang adalah 
tindakan yang tidak masuk akal.Jika dia salah, dia tidak akan 
punya waktu lagi untuk memperbaiki kesalahannya.Daripada 
membungkukkan kepalanya apakah dia melakukan panggilan yang 
benar, lebih baik tetap pada rencana awalnya dan melaluinya, 
sampai ke akhir. 


Zhang Heng melepaskan belati dan pistol dari bawah tikar jerami, 
memberi tahu Marvin, “Jaga kios.Jika setelah saya pergi, dan 
seseorang yang mencurigakan muncul, cari yang lain.” 


Marvin cepat mengerti. “Jadi.kamu berpikir bahwa lelaki licik itu 
takut untuk menunjukkan dirinya tetapi malah menugaskan adik 
ipar Randall untuk membawa mutiara ke saudara iparnya untuk 

dinilai?” 


“Aku tidak tahu.Sejauh ini, itu sepertinya merupakan deduksi yang 
paling masuk akal.Juga, ini adalah satu-satunya cara saya dapat 
menemukan mutiara sebelum matahari terbenam.” 


Setelah itu, Zhang Heng bangkit dan mulai membuntuti wanita 
muda itu dari kejauhan. 


Meskipun tidak dapat memastikan situasi bahkan setelah mengikuti 
saudara ipar Randall untuk beberapa jarak, Zhang Heng yakin dia 
benar.Wanita itu jelas lebih waspada daripada pejalan kaki biasa, 
berhenti sesekali, berbalik dan melihat keluar dengan hati- 
hati.Dengan keterampilan pengamatannya yang sangat baik, Zhang 
Heng tidak harus mengikutinya terlalu dekat dan menjaga jarak 
yang baik, ia menjaga penutupnya agar tidak meledak. 


Anda dan saya dapat bertahan sampai sekarang.” 


Orang yang memakai kruk berhenti sejenak sebelum melanjutkan, 
“Saya menyesal berpartisipasi dalam ekspedisi penelitian ilmiah itu 
setiap saat. Saya melihat bahwa situasi Anda juga tidak terlalu baik. 
Meskipun Anda telah menutup klinik, Anda masih bekerja paruh 
waktu di sekolah. Bahkan ada siswa asing di sekolah Anda. 
Hidupmu pasti sangat sulit.” 


“Tidak apa-apa. Jika saya benar-benar tidak bisa melakukannya, 
saya akan memasukkan bola kapas ke telinga saya. Saya juga sudah 
berhenti berselancar di Internet, “Dr. Baker berkata, “Faktanya, 
kami seharusnya senang bahwa kami tidak membaca buku tentang 
itu sebelum kami bertemu, kami juga belum pernah mendengar 
namanya. Jika tidak, kami akan menjadi gila pada pandangan 
pertama, dan kami akan benar-benar kehilangan rasionalitas kami 
sebagai orang fanatik.” 


“Semakin banyak Anda tahu, semakin dekat Anda dengan kegilaan. 
Orang yang datang dengan pengaturan ini benar-benar jenius, 
“gumam orang yang memakai kruk. “Dengan cara ini, orang yang 
sadar tidak akan pernah tahu kebenarannya.” 


Mungkin karena mereka memiliki nasib yang sama, setelah 
mengatakan ini, kedua orang di aula itu terdiam lagi. 


Tetapi segera, orang yang memakai kruk berbicara lagi, “Dokter, 
tanyakan pada diri Anda, apakah saya sudah cukup merawat Anda 
selama ini? Orang-orang fanatik itu ingin membawamu masuk, tapi 
akulah yang menghentikan mereka. Anda menolak untuk 
menyerahkan segel lama, jadi saya pergi dengan Anda. Baru-baru 
ini, Anda sangat dekat dengan musuh kita, dukun suku Inuit, dan 
saya telah menutup mata terhadapnya. Jadi mengapa Anda terus 
menguji bottom line saya? 


“Betul sekali. Aku bisa menahan orang-orang fanatik itu sampai 


batas tertentu, tetapi jika mereka mengetahui bahwa kamu 
mengambil segel lama dariku, kita berdua akan berada dalam 
masalah besar. Anda dan saya sama-sama telah melihat adegan 
orang-orang menjadi gila. Saya tidak ingin menjadi seperti itu, jadi 
saya hanya bisa mengecewakan Anda.” Pria dengan tongkat itu 
berkata sambil mengangkat senapan di tangannya. 


“Tunggu.” Dokter mengangkat tangan di depan wajahnya, “Aku 
tidak bermaksud mencuri segel lama ketika para fanatik tidak ada 
di sini. Meskipun saya mengakui bahwa saya memiliki 
pertimbangan seperti itu, kami telah mengalami hal-hal seperti itu 
sebelumnya. Gempa bumi, Aurora Merah, dan bencana cuaca 
abnormal ini juga akan menjadi lebih sering. Dengan kondisi kita 
saat ini, kita mungkin tidak akan bisa bertahan. Apalagi kali ini 
berbeda dari yang terakhir kali. Baru tiga hari yang lalu, saya 
bermimpi sangat menakutkan. Saya bermimpi bahwa itu berlari 
keluar dari istana di bawah. Ketika saat itu tiba, seluruh dunia akan 
hancur. Kita perlu melakukan sesuatu sebelum semuanya menjadi 
terlambat.” 


Bab 1233 Teman Lama 


Museum seni Nuuk disinari lampu, tapi anehnya, tidak ada seorang 
pun di ruang pameran. 


Sampai suara langkah kaki tergesa-gesa datang dari pintu, dan 
sesosok orang tersandung dari luar.Dia langsung melewati ruang 
pameran yang kosong, menutup mata pada lukisan minyak yang tak 
ternilai di dinding, dia tidak menyentuh barang-barang emas dan 
ornamen di konter.Dia hanya berlari ke sisi barat ruang pameran 
tempat kerajinan Inuit digantung di dinding. 


Dia mengulurkan tangan dan meraih patung kayu di bagian 
atas.Patung kayu itu adalah topeng.Itu dibuat dengan indah dan 
terlihat cukup misterius.Namun, orang itu sama sekali tidak 
mempedulikannya.Dia dengan kasar memasukkannya ke dalam tas 
tangannya, lalu, dia berbalik dan berlari keluar. 


Namun, saat dia berbalik, sebuah suara tiba-tiba datang dari tidak 
jauh.“Jarang bagimu untuk kembali.Apakah Anda terburu-buru 
untuk pergi?” 


Mendengar ini, tubuh orang itu menegang, tetapi kakinya tidak 
berhenti.Ia terus berlari menuju pintu utama.Mobilnya diparkir di 
tempat parkir museum.Dia hanya perlu berlari melewati pintu dan 
berlari dua puluh meter lagi sebelum dia tiba. 


Namun, saat berikutnya, dia mendengar suara tembakan, diikuti 
dengan rasa sakit yang tajam di kakinya.Pria itu jatuh ke tanah, dan 
tas tangan berisi ukiran kayu juga jatuh ke tanah. 


“TSK TSK TSK, kita semua adalah teman lama.Saya tidak ingin 
melakukan ini, tetapi Anda mengambil barang-barang saya dan 
ingin pergi tanpa mengucapkan sepatah kata pun.bukankah ini 
sedikit tidak sopan?” Suara itu melanjutkan. 


Orang di tanah tidak mengatakan apa-apa.Dia hanya berjuang 
untuk merangkak di depan tas tangannya dan mengeluarkan topeng 
kayu dari dalam.Kemudian, dia memasukkan jarinya ke dalam 
mulut topeng dan menekannya.Dahi patung kayu itu langsung 
terbuka, sebuah batu kecil berbentuk oval menggelinding dari 
dalam. 


Ada bintang berujung lima yang diukir di atasnya, dan di tengah 
bintang berujung lima itu ada sebuah mata.Orang itu mengangkat 
batu dan berbicara kepada orang di lantai dua. 


“Oh, Anjing Laut Tua, benarkah? “Kamu benar-benar 
menyembunyikan segel lama di museumku.Saya harus mengatakan 
bahwa langkah ini cukup mengesankan.Sebelumnya, saya mengirim 
orang untuk mencari klinik Anda dan kantor sekolah lebih dari 
sekali, tetapi mereka tidak dapat menemukannya.Saya tidak 
menyangka hal ini benar-benar ada di depan hidung saya.” Orang 


yang berbicara berjalan menuruni tangga selangkah demi selangkah 
dengan tongkat. 


Ekspresi putus asa muncul di mata si penyusup.Dia memegang batu 
yang disebut segel tua dengan erat di tangannya, seolah-olah itu 
adalah sedotan penyelamat hidupnya. 


Namun, setelah itu, dia mendengar pria dengan tongkat berjalan 
menggodanya, “Jangan konyol, dokter.Benda ini mungkin berguna 
untuk para penyelam dan Kun Yang, dan juga dapat membantu 
Anda tidur nyenyak.Namun, aku hanya orang biasa 
sepertimu.Benda ini sama sekali tidak berguna bagiku.” 


Orang yang menerobos masuk ke museum seni tidak lain adalah 
Dr.Baker, yang pernah dikunjungi Zhang Heng dan Songjia 
sebelumnya.Dia menurunkan tangannya dengan frustrasi, tetapi dia 
masih memegang segel lama di tangannya. 


“Kita sudah saling kenal selama lebih dari 20 tahun, kan? Tidak 
termasuk pasangan Cina itu, Anda adalah orang paling berani dan 
paling teguh yang pernah saya temui.Bahkan sampai hari ini, aku 
masih tidak percaya bahwa kamu akan memilih untuk tunduk pada 
monster itu.” 


“Apa? Apakah Anda berencana menggunakan mulut fasih Anda 
untuk mempengaruhi saya?” Orang dengan tongkat penyangga 
bertanya, “Jangan menganggap saya sebagai salah satu fanatik 
bodoh itu.Pikiranku sangat jernih.Harus ada seseorang yang 
memahami situasi secara keseluruhan.Ini adalah kesepakatan 
antara saya dan keberadaan yang agung itu.” 


“Persetujuan, atau itu khayalanmu sendiri?”? Monster itu 
sepertinya bukan tipe yang membuat perjanjian dengan orang 
lain.Selain itu, Anda tahu situasi Anda sendiri.Jika memang tidak 
ada yang salah dengan kondisi mental Anda, mengapa Anda sering 
datang ke klinik saya untuk konseling psikologis setelah Ekspedisi 


Penelitian Ilmiah?” Dokter itu terengah-engah, rasa sakit yang 
hebat di kakinya membuat dahinya berkeringat. 


Orang yang memakai kruk terdiam setelah mendengar ini.Setelah 
beberapa saat, dia berbicara lagi, “Bagaimanapun, pada akhirnya, 
kita semua akan jatuh ke dalam kebahagiaan abadi.Ini hanya 
masalah satu hari lebih awal dan satu hari kemudian.Tidak ada 
banyak perbedaan.Saya baru tahu ini baru-baru ini.Selama 
bertahun-tahun, untuk mencegah diri saya jatuh ke dalam kegilaan 
yang lebih besar, saya telah mengikuti instruksi Anda untuk tetap 
dalam pengasingan.Saya telah memutus internet, saya tidak 
membaca koran, dan saya tidak berinteraksi dengan siapa pun di 
luar.Tapi berapa lama kita bisa bertahan? Saya pernah mendengar 
bahwa di luar, namanya sudah menjadi nama rumah tangga.Hanya 
di tempat seperti Greenland yang terisolasi dari seluruh dunia, 
Anda dan saya dapat bertahan sampai sekarang.” 


Orang yang memakai kruk berhenti sejenak sebelum melanjutkan, 
“Saya menyesal berpartisipasi dalam ekspedisi penelitian ilmiah itu 
setiap saat.Saya melihat bahwa situasi Anda juga tidak terlalu 
baik.Meskipun Anda telah menutup klinik, Anda masih bekerja 
paruh waktu di sekolah.Bahkan ada siswa asing di sekolah 
Anda.Hidupmu pasti sangat sulit.” 


“Tidak apa-apa.Jika saya benar-benar tidak bisa melakukannya, 
saya akan memasukkan bola kapas ke telinga saya.Saya juga sudah 
berhenti berselancar di Internet, “Dr.Baker berkata, “Faktanya, 
kami seharusnya senang bahwa kami tidak membaca buku tentang 
itu sebelum kami bertemu, kami juga belum pernah mendengar 
namanya.Jika tidak, kami akan menjadi gila pada pandangan 
pertama, dan kami akan benar-benar kehilangan rasionalitas kami 
sebagai orang fanatik.” 


“Semakin banyak Anda tahu, semakin dekat Anda dengan 
kegilaan.Orang yang datang dengan pengaturan ini benar-benar 
jenius, “gumam orang yang memakai kruk.“Dengan cara ini, orang 
yang sadar tidak akan pernah tahu kebenarannya.” 


Mungkin karena mereka memiliki nasib yang sama, setelah 
mengatakan ini, kedua orang di aula itu terdiam lagi. 


Tetapi segera, orang yang memakai kruk berbicara lagi, “Dokter, 
tanyakan pada diri Anda, apakah saya sudah cukup merawat Anda 
selama ini? Orang-orang fanatik itu ingin membawamu masuk, tapi 
akulah yang menghentikan mereka.Anda menolak untuk 
menyerahkan segel lama, jadi saya pergi dengan Anda.Baru-baru 
ini, Anda sangat dekat dengan musuh kita, dukun suku Inuit, dan 
saya telah menutup mata terhadapnya.Jadi mengapa Anda terus 
menguji bottom line saya? 


“Betul sekali.Aku bisa menahan orang-orang fanatik itu sampai 
batas tertentu, tetapi jika mereka mengetahui bahwa kamu 
mengambil segel lama dariku, kita berdua akan berada dalam 
masalah besar.Anda dan saya sama-sama telah melihat adegan 
orang-orang menjadi gila.Saya tidak ingin menjadi seperti itu, jadi 
saya hanya bisa mengecewakan Anda.” Pria dengan tongkat itu 
berkata sambil mengangkat senapan di tangannya. 


“Tunggu.” Dokter mengangkat tangan di depan wajahnya, “Aku 
tidak bermaksud mencuri segel lama ketika para fanatik tidak ada 
di sini.Meskipun saya mengakui bahwa saya memiliki pertimbangan 
seperti itu, kami telah mengalami hal-hal seperti itu 
sebelumnya.Gempa bumi, Aurora Merah, dan bencana cuaca 
abnormal ini juga akan menjadi lebih sering.Dengan kondisi kita 
saat ini, kita mungkin tidak akan bisa bertahan.Apalagi kali ini 
berbeda dari yang terakhir kali.Baru tiga hari yang lalu, saya 
bermimpi sangat menakutkan.Saya bermimpi bahwa itu berlari 
keluar dari istana di bawah.Ketika saat itu tiba, seluruh dunia akan 
hancur.Kita perlu melakukan sesuatu sebelum semuanya menjadi 
terlambat.” 


Ch.1234 


Bab 1234: Perjuangan Dan Perlawanan 
Penerjemah: DaoistLUbAbJ 


“Apakah kamu pikir kamu bisa menghentikan apa yang ditakdirkan 
untuk terjadi hanya dengan segel tua? atau Bocah Inuit itu?” Orang 
yang memakai kruk mengejek. 


“Kita harus melakukan sesuatu. Kalau tidak, kita yang pertama 
menderita,” kata Dokter. “Jika kamu tidak ingin menjadi salah satu 
dari orang-orang fanatik yang gila dan tidak rasional itu, kamu 
harus berdiri di sisiku.” 


“Apa yang akan kamu lakukan?” Pria dengan tongkat itu 
mengangkat alisnya. 


“SAYA. . . Belum memikirkannya. Tetapi karena ia sangat peduli 
dengan segel lama dan telah mengirim orang untuk mencarinya, 
dan para pengikut itu takut akan hal itu, saya pikir segel lama 
mungkin menjadi kunci untuk menghadapinya.” 


“Jadi kamu hanya menebak membabi buta? Saya benar-benar 
seharusnya tidak mengharapkan Anda, "kata pria dengan tongkat 
sambil mengisi senapan. Rambut dokter itu berdiri. 


Dia tahu bahwa pria itu tidak bercanda, jadi dia buru-buru berkata, 
“Kamu tidak bisa membunuhku. Setelah kamu membunuhku, tidak 
ada yang akan memperlakukanmu lagi.” 


“Saya tidak peduli,” pria dengan tongkat berkata dengan tenang, 


“Anda benar. Ketika orang itu keluar, sulit bagi kita semua untuk 
melarikan diri dari kematian, jadi tidak ada masa depan. Dokter, 
setelah bertahun-tahun, saya lelah berjuang. Mungkin ini saatnya 
untuk menerima semua ini. Tapi kau harus berterima kasih padaku. 
Setidaknya aku menyelamatkanmu dari jatuh ke dalam kegilaan 
terakhir. Dalam hal ini, Anda lebih beruntung dari saya. ” 


Dengan itu, dia menarik pelatuknya tanpa ragu-ragu. 


Ekspresi terkejut di wajah dokter itu membeku. Dia sepertinya tidak 
menyangka plotnya akan berkembang seperti ini. Ketika dia 
memutuskan untuk melepas segel lama, dia merasa seperti 
Juruselamat dalam novel dan film, karena kebanyakan orang tidak 
menyadari apa yang telah terjadi sama sekali. 


Dia adalah satu-satunya yang telah meramalkan kedatangan akhir 
dunia dan memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu tentang 
hal itu. Tapi sekarang, sebuah lubang besar telah diledakkan di 
antara alisnya oleh senapan, dan jantungnya telah berhenti 
berdetak selamanya, dengan demikian, kisah legendarisnya dengan 
cepat diakhiri bahkan sebelum dimulai. 


Saat tubuh Dr. Baker jatuh ke belakang, segel tua yang telah 
digenggam erat di tangannya juga terbuka. Pria dengan tongkat 
menggunakan kakinya yang pincang untuk menginjak anjing laut 
tua yang berdarah. 


Kemudian dia membungkuk untuk mengambil tanda lama. Jelas 
bahwa dia memiliki ekspresi yang rumit di wajahnya, seolah-olah 
dia sedang berjuang di dalam hatinya. Beberapa kali, dia ingin 
memasukkan tanda lama ke dalam sakunya, tetapi pada akhirnya, 
dia masih memejamkan mata, dia membuangnya ke tempat sampah 
di samping. Ketika dia selesai, dia tampak lega, dan bahkan kerutan 
di wajahnya sedikit memudar. 


Pada saat ini, telepon rumah di meja informasi berdering. 


Telepon berdering di museum yang kosong. Pria dengan tongkat 
berjalan melewati tubuh teman lamanya dan berjalan ke telepon, 
“Halo... Ya, saya sudah selesai di sini. Saya bisa memancing dua 
anak di sini. Orang tua tidak ada di sini, jadi saya dapat mengambil 
kesempatan ini untuk menyelesaikan masalah ini. Orang-orang 
Anda harus berada di tempat sesegera mungkin. Selesaikan secepat 
mungkin dan bantu saya mengatur upacara inisiasi saya. Lagi pula, 
Anda tidak perlu bersembunyi lagi, jadi Anda tidak perlu saya 
untuk menutupi untuk Anda. Dan saya dapat sepenuhnya berbaur 
dengan Anda dan menyambut hari ketika bintang-bintang kembali 
kepada Dewa.” 


Pria yang memakai kruk meletakkan telepon dan menarik napas 
dalam-dalam. Seperti yang dia katakan kepada Dr. Baker, dia telah 
menahan keinginan untuk kehilangan akal, orang-orang yang 
menjadi fanatik biasanya tidak terawat, dengan senyum sakit di 
wajah mereka. Mereka akan tenggelam dalam ilusi dan mimpi 
selamanya, dan mereka akan secara teratur mengadakan ritual 
aneh, pada saat yang sama, mereka sering disertai dengan 
pengorbanan berdarah dan misterius. 


Bagaimanapun juga, orang-orang dengan kruk adalah manusia yang 
telah hidup dalam masyarakat beradab begitu lama. Sulit bagi 
mereka untuk menerima hal-hal seperti itu dari lubuk hati mereka. 
Namun, sejak dia mengikuti ekspedisi ilmiah itu, arwahnya mulai 
bermasalah. Selama bertahun-tahun, dia tidak punya pilihan selain 
melakukan semua yang dia bisa untuk menghindari jatuh ke dalam 
jurang kegilaan. 


Selain berobat secara teratur ke dokter, ia juga mencoba yoga di 
India, melantunkan kitab suci Buddha, dan bahkan berlatih gigong 
Oriental Tao yang misterius, tetapi pengaruhnya kecil, dan 
dibandingkan dengan para dokter, ia harus memerintah orang- 
orang fanatik dan memberikan perlindungan. bagi mereka, 
sehingga sulit untuk menghindari kontak dengan orang-orang itu, 
bahkan ketika hari-hari awal upacara pertemuan, dia tinggal di 
kantornya di lantai dua, tetapi seiring berjalannya waktu, dia masih 


tenggelam lebih dalam dan lebih dalam ke dalamnya. 


Padahal, jauh sebelum gempa, orang-orang yang menggunakan 
tongkat penopang sudah merasakan semangat mereka akan runtuh, 
dan mimpi buruk di malam hari semakin meningkat. Daripada 
mengatakan bahwa kejadian ini adalah jerami terakhir yang 
menghancurkan unta, itu lebih seperti kesempatan untuk 
dibebaskan. 


Terutama selama periode waktu ini, melalui kontaknya yang 
mendalam dengan para fanatik, pandangannya juga mulai berubah 
secara bertahap. 


Memang, di mata orang luar, ini adalah sekelompok orang yang 
secara mental tidak normal dan penuh dengan omong kosong yang 
menjijikkan. Namun, hati mereka dipenuhi dengan sukacita dan 
kedamaian, seolah-olah mereka semacam pertobatan, dan dua hal 
ini.., persis seperti yang selalu diimpikan oleh orang-orang dengan 
tongkat. 


Dia lelah berjuang dan berjuang. Bertahun-tahun pengasingan 
seperti seorang petapa hanya membuatnya putus asa tanpa akhir. 
Kalau begitu, dia mungkin juga menerima dan menikmati kegilaan 
ini. 


Orang-orang dengan kruk melihat untuk terakhir kalinya tubuh Dr. 
Baker di tanah. Tanpa menoleh ke belakang, mereka kembali ke 
kantor mereka di lantai dua. Mereka membuka lemari anggur dan 
mengambil sebotol wiski yang paling mahal. 


Saat ia sedang minum anggur perpisahan untuk teman lamanya, 
sekelompok orang gila berwajah pucat mengikuti seorang pemuda 
Inuit ke museum dan diam-diam membersihkan tubuh di tanah. 
Namun, waktunya singkat, mereka tidak bisa membersihkannya 
terlalu bersih, dan masih ada sedikit bekas darah yang tertinggal di 
sana. 


Sementara itu, Zhang Heng juga mempertimbangkan kemungkinan 
menyerang orang itu.Namun, jika dia salah, atau apa pun yang 
dibawanya bukan tas mutiara yang dia cari, itu akan menjadi sakit 
kepala besar baginya. 


Jika kecerdasannya benar, maka lawannya mungkin hanya orang 
rendahan di kota — tidak ada yang perlu dikhawatirkan saat 
pertempuran. 


Namun, pilihan teraman adalah menunggu sampai keduanya 
bertemu dan melakukan pertukaran. 


Pemuda Inuit tampaknya sedikit tidak puas ketika dia berbicara, 
“Tidak bisakah kamu menyuruh orang itu ke atas untuk membunuh 
seseorang nanti? Meskipun otak Olai tidak begitu baik, dia tidak 
buta, belum lagi dia memiliki Alicia di sisinya. Mereka pasti akan 
melihat jejak darah di lantai.” 


Namun, para fanatik yang datang bersamanya tampaknya tidak 
mendengar kata-katanya, dan tidak ada dari mereka yang tergerak. 


“Lupakan saja, jangan buat pertunjukan. Ayo lakukan segera setelah 
mereka masuk. Bagaimanapun, ada terlalu banyak dari kalian. 
Ketika saatnya tiba, mereka akan berkerumun. Hanya ada dua dari 
mereka, dan mereka bukan tandinganmu. Ingatlah untuk berhati- 
hati dengan pria itu. Dia sangat kuat, dan wanita itu bisa 
berkomunikasi dengan binatang. Namun, itu tidak akan terlalu 
menjadi masalah setelah menutup pintu dan jendela. “Pemuda Inuit 
mengingatkan mereka lagi, “Ingat, tidak ada yang selamat.”. 


Bab 1234: Perjuangan Dan Perlawanan 


Penerjemah: DaoistLUbAbJ 


“Apakah kamu pikir kamu bisa menghentikan apa yang ditakdirkan 
untuk terjadi hanya dengan segel tua? atau Bocah Inuit itu?” Orang 
yang memakai kruk mengejek. 


“Kita harus melakukan sesuatu.Kalau tidak, kita yang pertama 
menderita,” kata Dokter. “Jika kamu tidak ingin menjadi salah satu 
dari orang-orang fanatik yang gila dan tidak rasional itu, kamu 
harus berdiri di sisiku.” 


“Apa yang akan kamu lakukan?” Pria dengan tongkat itu 
mengangkat alisnya. 


“SAYA.Belum memikirkannya.Tetapi karena ia sangat peduli 
dengan segel lama dan telah mengirim orang untuk mencarinya, 
dan para pengikut itu takut akan hal itu, saya pikir segel lama 
mungkin menjadi kunci untuk menghadapinya.” 


“Jadi kamu hanya menebak membabi buta? Saya benar-benar 
seharusnya tidak mengharapkan Anda, "kata pria dengan tongkat 
sambil mengisi senapan.Rambut dokter itu berdiri. 


Dia tahu bahwa pria itu tidak bercanda, jadi dia buru-buru berkata, 
“Kamu tidak bisa membunuhku.Setelah kamu membunuhku, tidak 
ada yang akan memperlakukanmu lagi.” 


“Saya tidak peduli,” pria dengan tongkat berkata dengan tenang, 
“Anda benar.Ketika orang itu keluar, sulit bagi kita semua untuk 
melarikan diri dari kematian, jadi tidak ada masa depan.Dokter, 
setelah bertahun-tahun, saya lelah berjuang.Mungkin ini saatnya 
untuk menerima semua ini.Tapi kau harus berterima kasih 
padaku.Setidaknya aku menyelamatkanmu dari jatuh ke dalam 
kegilaan terakhir.Dalam hal ini, Anda lebih beruntung dari saya.” 


Dengan itu, dia menarik pelatuknya tanpa ragu-ragu. 


Ekspresi terkejut di wajah dokter itu membeku.Dia sepertinya tidak 
menyangka plotnya akan berkembang seperti ini.Ketika dia 
memutuskan untuk melepas segel lama, dia merasa seperti 
Juruselamat dalam novel dan film, karena kebanyakan orang tidak 
menyadari apa yang telah terjadi sama sekali. 


Dia adalah satu-satunya yang telah meramalkan kedatangan akhir 
dunia dan memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu tentang 
hal itu.Tapi sekarang, sebuah lubang besar telah diledakkan di 
antara alisnya oleh senapan, dan jantungnya telah berhenti 
berdetak selamanya, dengan demikian, kisah legendarisnya dengan 
cepat diakhiri bahkan sebelum dimulai. 


Saat tubuh Dr.Baker jatuh ke belakang, segel tua yang telah 
digenggam erat di tangannya juga terbuka.Pria dengan tongkat 
menggunakan kakinya yang pincang untuk menginjak anjing laut 
tua yang berdarah. 


Kemudian dia membungkuk untuk mengambil tanda lama.Jelas 
bahwa dia memiliki ekspresi yang rumit di wajahnya, seolah-olah 
dia sedang berjuang di dalam hatinya.Beberapa kali, dia ingin 
memasukkan tanda lama ke dalam sakunya, tetapi pada akhirnya, 
dia masih memejamkan mata, dia membuangnya ke tempat sampah 
di samping.Ketika dia selesai, dia tampak lega, dan bahkan kerutan 
di wajahnya sedikit memudar. 


Pada saat ini, telepon rumah di meja informasi berdering. 


Telepon berdering di museum yang kosong.Pria dengan tongkat 
berjalan melewati tubuh teman lamanya dan berjalan ke telepon, 
“Halo... Ya, saya sudah selesai di sini.Saya bisa memancing dua 
anak di sini.Orang tua tidak ada di sini, jadi saya dapat mengambil 
kesempatan ini untuk menyelesaikan masalah ini.Orang-orang Anda 
harus berada di tempat sesegera mungkin.Selesaikan secepat 
mungkin dan bantu saya mengatur upacara inisiasi saya.Lagi pula, 
Anda tidak perlu bersembunyi lagi, jadi Anda tidak perlu saya 
untuk menutupi untuk Anda.Dan saya dapat sepenuhnya berbaur 
dengan Anda dan menyambut hari ketika bintang-bintang kembali 
kepada Dewa.” 


Pria yang memakai kruk meletakkan telepon dan menarik napas 
dalam-dalam.Seperti yang dia katakan kepada Dr.Baker, dia telah 
menahan keinginan untuk kehilangan akal, orang-orang yang 
menjadi fanatik biasanya tidak terawat, dengan senyum sakit di 
wajah mereka.Mereka akan tenggelam dalam ilusi dan mimpi 
selamanya, dan mereka akan secara teratur mengadakan ritual 
aneh, pada saat yang sama, mereka sering disertai dengan 
pengorbanan berdarah dan misterius. 


Bagaimanapun juga, orang-orang dengan kruk adalah manusia yang 


telah hidup dalam masyarakat beradab begitu lama.Sulit bagi 
mereka untuk menerima hal-hal seperti itu dari lubuk hati 
mereka.Namun, sejak dia mengikuti ekspedisi ilmiah itu, arwahnya 
mulai bermasalah.Selama bertahun-tahun, dia tidak punya pilihan 
selain melakukan semua yang dia bisa untuk menghindari jatuh ke 
dalam jurang kegilaan. 


Selain berobat secara teratur ke dokter, ia juga mencoba yoga di 
India, melantunkan kitab suci Buddha, dan bahkan berlatih gigong 
Oriental Tao yang misterius, tetapi pengaruhnya kecil, dan 
dibandingkan dengan para dokter, ia harus memerintah orang- 
orang fanatik dan memberikan perlindungan.bagi mereka, sehingga 
sulit untuk menghindari kontak dengan orang-orang itu, bahkan 
ketika hari-hari awal upacara pertemuan, dia tinggal di kantornya 
di lantai dua, tetapi seiring berjalannya waktu, dia masih tenggelam 
lebih dalam dan lebih dalam ke dalamnya. 


Padahal, jauh sebelum gempa, orang-orang yang menggunakan 
tongkat penopang sudah merasakan semangat mereka akan runtuh, 
dan mimpi buruk di malam hari semakin meningkat.Daripada 
mengatakan bahwa kejadian ini adalah jerami terakhir yang 
menghancurkan unta, itu lebih seperti kesempatan untuk 
dibebaskan. 


Terutama selama periode waktu ini, melalui kontaknya yang 
mendalam dengan para fanatik, pandangannya juga mulai berubah 
secara bertahap. 


Memang, di mata orang luar, ini adalah sekelompok orang yang 
secara mental tidak normal dan penuh dengan omong kosong yang 
menjijikkan.Namun, hati mereka dipenuhi dengan sukacita dan 
kedamaian, seolah-olah mereka semacam pertobatan, dan dua hal 
ini., persis seperti yang selalu diimpikan oleh orang-orang dengan 
tongkat. 


Dia lelah berjuang dan berjuang.Bertahun-tahun pengasingan 
seperti seorang petapa hanya membuatnya putus asa tanpa 


akhir.Kalau begitu, dia mungkin juga menerima dan menikmati 
kegilaan ini. 


Orang-orang dengan kruk melihat untuk terakhir kalinya tubuh 
Dr.Baker di tanah.Tanpa menoleh ke belakang, mereka kembali ke 
kantor mereka di lantai dua.Mereka membuka lemari anggur dan 
mengambil sebotol wiski yang paling mahal. 


Saat ia sedang minum anggur perpisahan untuk teman lamanya, 
sekelompok orang gila berwajah pucat mengikuti seorang pemuda 
Inuit ke museum dan diam-diam membersihkan tubuh di 
tanah.Namun, waktunya singkat, mereka tidak bisa 
membersihkannya terlalu bersih, dan masih ada sedikit bekas darah 
yang tertinggal di sana. 


Pemuda Inuit tampaknya sedikit tidak puas ketika dia berbicara, 
“Tidak bisakah kamu menyuruh orang itu ke atas untuk membunuh 
seseorang nanti? Meskipun otak Olai tidak begitu baik, dia tidak 
buta, belum lagi dia memiliki Alicia di sisinya.Mereka pasti akan 
melihat jejak darah di lantai.” 


Namun, para fanatik yang datang bersamanya tampaknya tidak 
mendengar kata-katanya, dan tidak ada dari mereka yang tergerak. 


“Lupakan saja, jangan buat pertunjukan.Ayo lakukan segera setelah 
mereka masuk.Bagaimanapun, ada terlalu banyak dari kalian.Ketika 
saatnya tiba, mereka akan berkerumun.Hanya ada dua dari mereka, 
dan mereka bukan tandinganmu.Ingatlah untuk berhati-hati dengan 
pria itu.Dia sangat kuat, dan wanita itu bisa berkomunikasi dengan 
binatang.Namun, itu tidak akan terlalu menjadi masalah setelah 
menutup pintu dan jendela. “Pemuda Inuit mengingatkan mereka 
lagi, “Ingat, tidak ada yang selamat.”. 


Ch.1235 


Bab 1235 Senjata Harpoon 


Olai memarkir van di sebelah kafe di seberang jalan. Kemudian, dia 
turun dari van bersama Alicia dan melihat ke museum seni tidak 
jauh. 


“Apakah Hans Bersembunyi Di Sini?” 


“Itulah yang dia katakan dalam pesan yang dia tinggalkan untuk 
kita,” kata Alicia. 


“Lalu apa yang kita tunggu? Peninggalan itu lebih penting. Ayo 
cepat masuk dan temui dia.” 


Setelah mengatakan itu, Olai bergegas ke museum dengan tergesa- 
gesa. Namun, setelah menjalankan dua langkah, dia menemukan 
bahwa Alethea masih di tempat yang sama dan tidak bergerak. 
Jadi, dia berhenti dan bertanya dengan bingung, “Apa? 


“Aku... aku tidak yakin apakah kita harus masuk seperti ini,” kata 
Alethea ragu-ragu. 


“Apa lagi? Tunggu sampai Hans ditangkap oleh orang-orang itu? 
Kami telah kehilangan Allie. Kita tidak bisa kehilangan Hans, 
apalagi dia membawa relik itu,” kata Olai, “Kita sekarang berpacu 
dengan waktu. Kita harus menemukannya sebelum orang-orang itu 
menemukannya.” 


“Bagaimana jika orang-orang itu sudah menemukannya sebelum 
kita?” tanya Alicia. 


“Kamu melihat tanda di dinding. Hanya orang-orang kami yang 
mengerti arti dari tanda itu. Jika Hans dikendalikan dan dipaksa 
untuk menulis pesan itu, dia tidak akan sengaja meninggalkan 
tanda itu.” 


“Tentu saja aku tahu apa yang kamu katakan,” kata Alicia. 
“Tetapi...” 


“Tapi apa? Anda mencurigai Hans?” Mata Olai melebar, “Lupakan 
yang lain. Hans dan kamu berasal dari suku yang sama. Ayah dan 
saudara laki-lakinya meninggal dalam konflik malam itu untuk 
menyelamatkanmu. Dia memiliki kebencian yang mendalam 
dengan orang-orang sepertimu.” 


“Aku tidak curiga Hans. Saya hanya berpikir ada sesuatu yang agak 
aneh. Hans dikejar di tengah jalan. Setelah dia kabur, kenapa dia 
tidak langsung menghubungi kita? Sebaliknya, dia memilih untuk 
mengirimi saya pesan dan kemudian meninggalkan bekas di 
dinding.” 


“Mungkin... dia khawatir panggilan kita dimonitor?” Olai juga 
pernah menonton serial “mission mustahil? dan “007”, jadi dia tiba- 
tiba memikirkan sesuatu. 


Alicia memutar bola matanya. “Jika orang-orang itu sekuat itu, kita 
pasti sudah mati berkali-kali, oke?” 


Kali ini, Olai tidak bertengkar lagi dengan Alicia. Dia menatap mata 
gadis itu dan berkata dengan serius, “Jika kamu benar-benar 
khawatir, kita mungkin bisa menghubungi pria Cina itu. Anda 
pernah bertarung dengannya sebelumnya, dan Anda tahu bahwa 
dia sangat terampil. Bahkan jika kita bergandengan tangan, kita 
tidak bisa mengalahkannya. Jika dia mau membantu...” 


“Lupakan saja.” Alicia melambaikan tangannya, “Bukankah dia dan 
gadis bernama Songjia itu pergi ke Dokter? Selain itu, terima kasih 
kepada Anda, kami telah mengungkap semua rahasia kami. Namun, 
kami masih tidak tahu latar belakangnya, kami juga tidak tahu 
apakah dia teman atau musuh. Pada saat kritis seperti itu, yang 
terbaik adalah tidak memperumit masalah. Selain itu, bukankah 
kamu selalu membual tentang seberapa kuat dirimu? Sekarang 
saatnya untuk menggunakannya.” 


“Apa maksudmu dengan membual? Roh penjaga saya adalah 
beruang kutub. Dari segi kekuatan saja, tidak ada...”olai terdiam, 
merasa sedikit canggung, karena dia ingat bahwa dia baru saja 
dikalahkan oleh Cina belum lama ini, dan pada akhirnya, pihak lain 
tidak menggunakan trik dan trik apa pun. Mereka hanya 
menekannya dalam hal kekuatan, oleh karena itu, Olai sedikit malu 
untuk mengatakan bagian kedua dari kalimatnya. 


“Sayang sekali aku tidak melihat hewan di sekitar sini...” gumam 
Alicia. 


Gurunya menganggapnya sebagai dukun paling berbakat di antara 
suku Inuit. Dia telah membangkitkan bakatnya untuk 
berkomunikasi dengan hewan di usia muda, meskipun dia belum 
mempelajari kemampuan untuk memprediksi, pada kenyataannya, 
dia sudah merasakan bahaya yang akan datang. 


Ini juga alasan mengapa dia agak menolak memasuki museum seni 
di depannya. Namun, Alicia tahu pentingnya relik suci itu. Pada 
akhirnya, dia memilih untuk menekan kegelisahannya dan 
mengikuti Olai ke museum. 


Lagi pula, apa yang dikatakan Olai masuk akal. Tanda yang 
ditinggalkan oleh Hans hanya bisa dipahami oleh orang-orang 
mereka sendiri. Jika Hans bisa meninggalkan tanda ini, itu berarti 
setidaknya pada saat itu, dia tidak dikendalikan oleh siapa pun. 


Karena itu, dia hanya bisa berdoa agar dia dan Olai bisa bertemu 
dengan Hans sebelum kelompok orang itu. 


Mereka berdua berjalan menuju pintu depan yang terbuka. Olai 
mengulurkan tangannya dan dengan lembut mendorongnya hingga 
terbuka, dengan mudah membuka pintu yang tidak terkunci. Olai 
menjulurkan kepalanya untuk melihat, tetapi dia tidak melihat 
bahaya apa pun, lalu, dia memanggil Alicia untuk mengikuti di 
belakangnya. Kemudian, mereka berdua dengan hati-hati berjalan 
ke ruang pameran yang dipenuhi dengan semua jenis karya seni. 
Olai sedang memegang tongkat bisbol, yang merupakan senjata 
yang diambilnya dari mobil, dia juga memiliki pisau kecil untuk 
mengupas kulitnya, yang dia pinjamkan kepada Alicia untuk 
perlindungan. 


Meski museum sudah lama tutup, lampu-lampu di museum masih 
sangat terang. Namun, cahaya ini tidak memberi mereka berdua 
rasa aman yang besar, sebaliknya, cahaya itu membuat bayangan 
patung dan karya seni di dinding, terlihat sangat suram. 


Terutama karya seni yang sudah sangat misterius, bayangannya 
menjadi sangat aneh setelah memanjang. Bahkan Olai, yang selalu 
berani, mulai merasa tidak nyaman. Dia membuka mulutnya dan 
mencoba memanggil nama Hans, namun, hanya ada gemanya di 
ruang pameran yang kosong. 


“Hans... mungkinkah dia sudah meninggalkan tempat ini?” 


Olai juga memiliki niat untuk mundur ketika dia melihat ini. Pada 
saat ini, Alicia menarik pakaiannya dan menunjuk ke suatu tempat 
tidak jauh yang ditutupi oleh kanvas. “Apa itu?” 


“Aku tidak tahu. Anda kenal saya. Saya tidak pernah tertarik 
dengan karya seni ini. Saya belum pernah ke museum ini 
sebelumnya.” 


Meskipun dia mengatakan ini, Olai masih berjalan ke kanvas dan 
mengangkatnya. Kemudian, dia melihat noda darah di lantai yang 
belum dibersihkan. 


Olai menghirup udara dingin dan mau tidak mau mundur dua 
langkah. Kemudian, dia dan Alicia mendengar suara pintu yang 
tidak jauh menutup dan mengunci. “Hati-hati!” Olai menoleh dan 
melihat seseorang muncul dari lantai dua. Pada saat yang sama, dia 
memegang pistol harpun di tangannya dan membidik punggung 
Alicia. Namun, ketika orang itu menarik pelatuknya, Alicia juga 
diterkam oleh Olai, garpu baja dengan paku tajam terbang 
melewati punggung Olai dan mengenai patung plester, 
menghancurkan yang terakhir menjadi berkeping-keping! 


Dua orang yang nyaris lolos dari kematian terkejut dan berkeringat 
dingin, terutama Alethea. Dia tahu bahwa jika Olai tidak 
menemukan orang yang menyergapnya tepat waktu, dia akan 
ditusuk oleh Garpu Baja itu. 


Namun, meskipun mereka berdua untungnya menghindari serangan 
putaran pertama, masalah mereka baru saja dimulai. Setelah pistol 
harpun meleset, banyak orang tiba-tiba muncul dari lantai dua dan 
gerbang, mengelilingi mereka berdua. 


Bab 1235 Senjata Harpoon 


Olai memarkir van di sebelah kafe di seberang jalan.Kemudian, dia 
turun dari van bersama Alicia dan melihat ke museum seni tidak 
jauh. 


“Apakah Hans Bersembunyi Di Sini?” 


“Itulah yang dia katakan dalam pesan yang dia tinggalkan untuk 
kita,” kata Alicia. 


Ch.112 


Bab 112 
Zhang Heng mengikuti wanita muda itu selama sekitar 15 menit. 


Kemudian, tanpa peringatan, dia tiba-tiba berbalik dan bergegas ke 
gang. Tanpa ragu, dia meningkatkan langkahnya dan mengejarnya. 
Tapi saat dia hendak mencapai gang, sesosok bayangan muncul dari 
sana. Dia berambut merah, seolah-olah api mengamuk membakar di 
atas kepalanya. Zhang Heng melihat rapier di tangannya, dengan 
noda darah yang jelas di atasnya. 


Tiba-tiba, Zhang Heng ingat Frazer mengatakan bahwa dia telah 
menyewa orang lain untuk membantunya. Seketika, dia merasa ada 
yang salah. Segera, dia membuka kedok dan berlari ke gang. Hal 
pertama yang dilihatnya adalah istri Randall terbaring tak sadarkan 
diri, tampak seolah-olah dia tersingkir oleh seseorang. 


Terlihat tanpa cedera, dia harus menjadi baik-baik saja. Tepat di 
sampingnya, seorang lelaki berbaring di genangan darahnya sendiri, 
meninggalkannya untuk curiga bahwa ini pasti Yakub. Dadanya 
telah ditembus oleh sesuatu yang tajam. Matanya terbuka lebar, 
membeku tepat waktu saat dia menarik napas terakhir. 


Tidak membuang waktu, Zhang Heng mengejar pria yang 
memegang rapier. Sepertinya pria itu memperhatikan bahwa Zhang 
Heng mengejarnya. Nalurinya yang pertama adalah berlari secepat 
mungkin, berusaha kehilangan dirinya di antara kerumunan. Dia 
adalah seorang pria bertubuh kecil. Ini berarti dia sangat gesit, 
memilih untuk selalu berjalan langsung ke arah orang-orang. 


Sayangnya, rambut merahnya bersinar seperti suar di antara 


“Lalu apa yang kita tunggu? Peninggalan itu lebih penting.Ayo 
cepat masuk dan temui dia.” 


Setelah mengatakan itu, Olai bergegas ke museum dengan tergesa- 
gesa.Namun, setelah menjalankan dua langkah, dia menemukan 
bahwa Alethea masih di tempat yang sama dan tidak bergerak.Jadi, 
dia berhenti dan bertanya dengan bingung, “Apa? 


“Aku... aku tidak yakin apakah kita harus masuk seperti ini,” kata 
Alethea ragu-ragu. 


“Apa lagi? Tunggu sampai Hans ditangkap oleh orang-orang itu? 
Kami telah kehilangan Allie.Kita tidak bisa kehilangan Hans, 
apalagi dia membawa relik itu,” kata Olai, “Kita sekarang berpacu 
dengan waktu.Kita harus menemukannya sebelum orang-orang itu 
menemukannya.” 


“Bagaimana jika orang-orang itu sudah menemukannya sebelum 
kita?” tanya Alicia. 


“Kamu melihat tanda di dinding.Hanya orang-orang kami yang 
mengerti arti dari tanda itu.Jika Hans dikendalikan dan dipaksa 
untuk menulis pesan itu, dia tidak akan sengaja meninggalkan 
tanda itu.” 


“Tentu saja aku tahu apa yang kamu katakan,” kata 
Alicia. “Tetapi...” 


“Tapi apa? Anda mencurigai Hans?” Mata Olai melebar, “Lupakan 
yang lain.Hans dan kamu berasal dari suku yang sama.Ayah dan 
saudara laki-lakinya meninggal dalam konflik malam itu untuk 
menyelamatkanmu.Dia memiliki kebencian yang mendalam dengan 
orang-orang sepertimu.” 


“Aku tidak curiga Hans.Saya hanya berpikir ada sesuatu yang agak 


aneh.Hans dikejar di tengah jalan.Setelah dia kabur, kenapa dia 
tidak langsung menghubungi kita? Sebaliknya, dia memilih untuk 
mengirimi saya pesan dan kemudian meninggalkan bekas di 
dinding.” 


“Mungkin... dia khawatir panggilan kita dimonitor?” Olai juga 
pernah menonton serial “mission mustahil” dan “007”, jadi dia tiba- 
tiba memikirkan sesuatu. 


Alicia memutar bola matanya. “Jika orang-orang itu sekuat itu, kita 
pasti sudah mati berkali-kali, oke?” 


Kali ini, Olai tidak bertengkar lagi dengan Alicia.Dia menatap mata 
gadis itu dan berkata dengan serius, “Jika kamu benar-benar 
khawatir, kita mungkin bisa menghubungi pria Cina itu.Anda 
pernah bertarung dengannya sebelumnya, dan Anda tahu bahwa 
dia sangat terampil.Bahkan jika kita bergandengan tangan, kita 
tidak bisa mengalahkannya.Jika dia mau membantu...” 


“Lupakan saja.” Alicia melambaikan tangannya, “Bukankah dia dan 
gadis bernama Songjia itu pergi ke Dokter? Selain itu, terima kasih 
kepada Anda, kami telah mengungkap semua rahasia kami.Namun, 
kami masih tidak tahu latar belakangnya, kami juga tidak tahu 
apakah dia teman atau musuh.Pada saat kritis seperti itu, yang 
terbaik adalah tidak memperumit masalah.Selain itu, bukankah 
kamu selalu membual tentang seberapa kuat dirimu? Sekarang 
saatnya untuk menggunakannya.” 


“Apa maksudmu dengan membual? Roh penjaga saya adalah 
beruang kutub.Dari segi kekuatan saja, tidak ada...”olai terdiam, 
merasa sedikit canggung, karena dia ingat bahwa dia baru saja 
dikalahkan oleh Cina belum lama ini, dan pada akhirnya, pihak lain 
tidak menggunakan trik dan trik apa pun.Mereka hanya 
menekannya dalam hal kekuatan, oleh karena itu, Olai sedikit malu 
untuk mengatakan bagian kedua dari kalimatnya. 


“Sayang sekali aku tidak melihat hewan di sekitar sini...” gumam 
Alicia. 


Gurunya menganggapnya sebagai dukun paling berbakat di antara 
suku Inuit.Dia telah membangkitkan bakatnya untuk berkomunikasi 
dengan hewan di usia muda, meskipun dia belum mempelajari 
kemampuan untuk memprediksi, pada kenyataannya, dia sudah 
merasakan bahaya yang akan datang. 


Ini juga alasan mengapa dia agak menolak memasuki museum seni 
di depannya.Namun, Alicia tahu pentingnya relik suci itu.Pada 
akhirnya, dia memilih untuk menekan kegelisahannya dan 
mengikuti Olai ke museum. 


Lagi pula, apa yang dikatakan Olai masuk akal.Tanda yang 
ditinggalkan oleh Hans hanya bisa dipahami oleh orang-orang 
mereka sendiri.Jika Hans bisa meninggalkan tanda ini, itu berarti 
setidaknya pada saat itu, dia tidak dikendalikan oleh siapa pun. 


Karena itu, dia hanya bisa berdoa agar dia dan Olai bisa bertemu 
dengan Hans sebelum kelompok orang itu. 


Mereka berdua berjalan menuju pintu depan yang terbuka.Olai 
mengulurkan tangannya dan dengan lembut mendorongnya hingga 
terbuka, dengan mudah membuka pintu yang tidak terkunci.Olai 
menjulurkan kepalanya untuk melihat, tetapi dia tidak melihat 
bahaya apa pun, lalu, dia memanggil Alicia untuk mengikuti di 
belakangnya.Kemudian, mereka berdua dengan hati-hati berjalan 
ke ruang pameran yang dipenuhi dengan semua jenis karya 
seni.Olai sedang memegang tongkat bisbol, yang merupakan senjata 
yang diambilnya dari mobil, dia juga memiliki pisau kecil untuk 
mengupas kulitnya, yang dia pinjamkan kepada Alicia untuk 
perlindungan. 


Meski museum sudah lama tutup, lampu-lampu di museum masih 
sangat terang.Namun, cahaya ini tidak memberi mereka berdua 


rasa aman yang besar, sebaliknya, cahaya itu membuat bayangan 
patung dan karya seni di dinding, terlihat sangat suram. 


Terutama karya seni yang sudah sangat misterius, bayangannya 
menjadi sangat aneh setelah memanjang.Bahkan Olai, yang selalu 
berani, mulai merasa tidak nyaman.Dia membuka mulutnya dan 
mencoba memanggil nama Hans, namun, hanya ada gemanya di 
ruang pameran yang kosong. 


“Hans... mungkinkah dia sudah meninggalkan tempat ini?” 


Olai juga memiliki niat untuk mundur ketika dia melihat ini.Pada 
saat ini, Alicia menarik pakaiannya dan menunjuk ke suatu tempat 
tidak jauh yang ditutupi oleh kanvas.“Apa itu?” 


“Aku tidak tahu.Anda kenal saya.Saya tidak pernah tertarik dengan 
karya seni ini.Saya belum pernah ke museum ini sebelumnya.” 


Meskipun dia mengatakan ini, Olai masih berjalan ke kanvas dan 
mengangkatnya.Kemudian, dia melihat noda darah di lantai yang 
belum dibersihkan. 


Olai menghirup udara dingin dan mau tidak mau mundur dua 
langkah.Kemudian, dia dan Alicia mendengar suara pintu yang 
tidak jauh menutup dan mengunci. “Hati-hati!” Olai menoleh dan 
melihat seseorang muncul dari lantai dua.Pada saat yang sama, dia 
memegang pistol harpun di tangannya dan membidik punggung 
Alicia.Namun, ketika orang itu menarik pelatuknya, Alicia juga 
diterkam oleh Olai, garpu baja dengan paku tajam terbang 
melewati punggung Olai dan mengenai patung plester, 
menghancurkan yang terakhir menjadi berkeping-keping! 


Dua orang yang nyaris lolos dari kematian terkejut dan berkeringat 
dingin, terutama Alethea.Dia tahu bahwa jika Olai tidak 
menemukan orang yang menyergapnya tepat waktu, dia akan 


ditusuk oleh Garpu Baja itu. 


Namun, meskipun mereka berdua untungnya menghindari serangan 
putaran pertama, masalah mereka baru saja dimulai.Setelah pistol 
harpun meleset, banyak orang tiba-tiba muncul dari lantai dua dan 
gerbang, mengelilingi mereka berdua. 


Ch.1236 


Bab 1236 Pesta pora dan Pengunjung Baru 


Alethea mengenali mereka sebagai orang fanatik yang mereka lacak 
selama ini, karena mereka terlalu mudah dikenali. 


Wajah pucat mereka, langkah kaki mereka yang aneh, dan 
kegembiraan fanatik dan tidak sabar di mata mereka. 


Tetapi gadis itu sama sekali tidak senang, karena jumlah pihak lain 
benar-benar melebihi harapannya. Alethea telah menyelidiki 
kelompok ini selama beberapa waktu dan tahu bahwa banyak dari 
mereka yang sulit diterima oleh dunia sekuler, biasanya mereka 
akan memilih untuk bersembunyi di pegunungan atau daerah yang 
tidak berpenghuni. Dia tidak menyangka bahwa akan ada begitu 
banyak yang tersembunyi di Nuuk, kota terbesar di Greenland, 
tepat di bawah hidung mereka. 


Mereka biasanya menggunakan identitas mereka sebagai seniman 
sebagai penyamaran, tetapi dalam kegelapan, mungkin ada banyak 
pertemuan rahasia dan pengorbanan berdarah. Alicia 
memperhatikan bahwa banyak dari mereka terlihat sangat muda, 
beberapa dari mereka bahkan tidak setua dia, dan mereka jelas 
memiliki baru saja direkrut. 


Hal ini membuat Alicia bergidik. Sejak penyerangan tahun itu, para 
fanatik sepertinya tahu bahwa Inuit sedang mencari mereka, jadi 
mereka menghilang untuk sementara, tapi sekarang sepertinya 
mereka tidak berhenti di situ. Sebaliknya, mereka semakin kuat 
dalam kegelapan, mengintai dan merencanakan sesuatu. Sampai 
gempa bumi dan Aurora Merah muncul lagi, mereka sepertinya 
telah menerima semacam sinyal, mereka keluar dengan kekuatan 
penuh sekali lagi. 


Alicia melihat setidaknya 30 hingga 40 orang di museum seni 
sendirian. Mereka dengan cepat mengepung mereka berdua. 
Untungnya, selain senjata harpun dari sebelumnya.., senjata di 
tangan orang-orang yang tersisa tidak begitu mematikan. Beberapa 
dari mereka bahkan menurunkan tombak di dinding museum. 
Apalagi kondisi fisik orang-orang ini sepertinya kurang berolahraga, 
bahkan mereka tidak sekuat orang biasa. 


Namun, ada terlalu banyak dari mereka. Selanjutnya, Alessia dan 
Olai hanya memiliki pisau kecil dan tongkat baseball di tangan 
mereka. Olai sudah mengubah tongkat bisbol menjadi embusan 
angin. Dia tidak mundur, sebaliknya, dia mengertakkan gigi dan 
menyerbu ke depan. 


Olai tahu bahwa jika sekelompok orang ini benar-benar mengepung 
mereka dan membunuh mereka, maka mereka hanya akan 
menemui jalan buntu. Alih-alih menunggu kematian, dia mungkin 
juga mengambil kesempatan sebelum pengepungan ditutup untuk 
melihat apakah dia bisa keluar. 


Oleh karena itu, ia memilih arah di mana tampaknya ada paling 
sedikit orang dan memukulkan tongkat baseball ke arah kepala 
orang yang berlari di depan. Pada akhirnya, orang itu tidak berhasil 
mengelak dan tidak melakukan gerakan tepat waktu untuk 
memblokir, begitu saja, dia dihancurkan oleh Olai. 


Dengan kekuatan Olai, ini bukan sesuatu yang bisa diolok-olok. 
Saat tongkat baseball menyentuh kepala, semua orang yang hadir 
mendengar suara tulang patah. Pada akhirnya, kepala orang yang 
tidak beruntung itu hancur berkeping-keping, dia jatuh ke tanah 
dan hampir mati. 


Olai kemudian mengayunkan tongkat baseball ke orang lain di 
sampingnya. Orang itu akhirnya punya waktu untuk bereaksi. 
Namun, ketika dia melihat tongkat baseball datang ke arahnya, dia 
tiba-tiba tidak memilih untuk bertahan, sebaliknya, dia terus 


menusukkan bor listrik di tangannya ke mata Olai. Pada saat yang 
sama, matanya bersinar dengan kegilaan. 


Ole cukup puas dengan matanya. Dia tidak ingin kehilangan 
mereka, terutama karena keterampilan pihak lain tampaknya tidak 
terlalu bagus. Mungkin dia tidak akan bisa menyodok matanya dan 
sebaliknya, dia akan bisa membuka lubang di tengah alisnya, oleh 
karena itu, dia tidak punya pilihan selain menarik tongkat baseball 
dan Dodgenya ke kanan terlebih dahulu. 


Namun, dengan cara ini, momentum pengisiannya terganggu. 
Setelah menunda selama setengah detik, yang lain juga mulai 
mendekatinya. 


Meskipun Olai meraung berulang kali dan menggunakan tongkat 
baseball untuk menghancurkan beberapa orang, pada akhirnya, dia 
masih tidak bisa menahan banyak orang di sisi lain, terutama ketika 
seorang pemuda berusia 12 atau 13 tahun menangkapnya. menjaga 
dan membuka mulutnya untuk menggigit pahanya, olai kesakitan 
dan ingin menggunakan trik yang sama lagi, menggunakan tongkat 
baseball untuk menghancurkan kepala pemuda itu, tetapi ketika dia 
melihat wajah muda pihak lain, dia ragu-ragu lagi. 


Pada saat ragu-ragu itu, lengannya dipotong oleh orang lain dengan 
pisau dapur. Tongkat baseball juga jatuh dari tangannya. 
Kemudian, orang lain melompat ke punggungnya. Orang-orang 
fanatik itu dapat melihat bahwa Olai sudah berada di ujung tali, 
oleh karena itu, seperti sekelompok hiu yang mencium bau darah, 
mereka semua bergegas maju, ingin berbagi makanan lezat ini 
bersama-sama. 


Olai segera ditekan ke tanah. Bahkan dengan kekuatan sucinya, dia 
tidak bisa menahan pria kekar itu. Begitu dia jatuh, dia tidak akan 
pernah bisa berdiri lagi. Di sisi lain, situasi Alicia bahkan lebih 
buruk, meskipun dia menggunakan pisau untuk membunuh dua 
orang fanatik yang pertama kali mendekatinya. 


Tapi kemudian, dia ditembak di paha dengan panah pukulan. Yang 
lebih buruk adalah panah pukulan itu dilapisi dengan racun. Alicia 
segera tidak bisa merasakan sisi kiri tubuhnya lagi. Dia diangkat 
oleh dua orang fanatik, dia terpaku di dinding sementara orang lain 
menikam dadanya dengan tombak. 


Apakah saya akan mati di sini hari ini? 


Alicia berpikir dengan linglung. Namun, orang tuanya belum 
membalas dendam, dan dia belum dapat menemukan dalang di 
balik semua ini. Dia tidak rela mati begitu saja. 


Namun, tidak peduli seberapa enggannya dia, dia tidak bisa 
menghentikan tombak yang menikamnya. 


Untungnya, peluru bisa! 


Dengan suara tembakan, tubuh fanatik yang memegang tombak 
tiba-tiba berhenti, dan dia jatuh ke tanah dengan lemah. 


Kemudian, seorang fanatik lain yang sedang memegang bor listrik 
dan mencoba mencari tahu di mana membuat lubang di tubuh Ole 
juga pergi bersama temannya. 


Ada keributan di pihak fanatik, karena seorang tamu tak diundang 
telah muncul di museum di beberapa titik, mengganggu karnaval. 


Alicia mendongak kaget dan melihat sosok yang dikenalnya ke arah 
pintu samping museum. 


Pria Cina itulah yang telah mengalahkannya dan Ole! 


Alicia tidak menyangka akan melihatnya di sini lagi!!!! Dan dia 


tidak menyangka bahwa suatu hari dia akan sangat gembira 
melihatnya lagi, bahkan dengan air mata di matanya. 


Namun, setelah kegembiraan awal, hati Alicia kembali tenggelam. 


Itu karena dia memperhatikan bahwa Zhang Heng datang ke sini 
sendirian. Bahkan termasuk Songjia, yang telah mengikutinya 
selama ini, sulit membayangkan bagaimana mereka berdua berhasil 
menghadapi begitu banyak orang fanatik, pada akhirnya, mereka 
hanya mengikuti jejaknya dan Olai. 


Dan seolah-olah untuk mengkonfirmasi tebakannya, para fanatik 
tidak merasa takut dan takut setelah melihat rekan mereka 
ditembak mati. Sebaliknya, mereka menjadi lebih bersemangat. 


Kematian dan pembunuhan bagi mereka adalah candu pikiran, 
menyenangkan bagi orang lain seperti bagi diri mereka sendiri, 
sehingga kecuali beberapa yang menaklukkan Ole dan Alethea, 
fanatik yang tersisa bergegas ke sosok di depan pintu samping. 


Bab 1236 Pesta pora dan Pengunjung Baru 


Alethea mengenali mereka sebagai orang fanatik yang mereka lacak 
selama ini, karena mereka terlalu mudah dikenali. 


Wajah pucat mereka, langkah kaki mereka yang aneh, dan 
kegembiraan fanatik dan tidak sabar di mata mereka. 


Tetapi gadis itu sama sekali tidak senang, karena jumlah pihak lain 
benar-benar melebihi harapannya.Alethea telah menyelidiki 
kelompok ini selama beberapa waktu dan tahu bahwa banyak dari 
mereka yang sulit diterima oleh dunia sekuler, biasanya mereka 
akan memilih untuk bersembunyi di pegunungan atau daerah yang 
tidak berpenghuni.Dia tidak menyangka bahwa akan ada begitu 
banyak yang tersembunyi di Nuuk, kota terbesar di Greenland, 


kerumunan, dan tidak mungkin dia akan luput dari perhatian 
begitu saja. Selain itu, dia telah memilih strategi yang salah dengan 
melepaskan Zhang Heng, dengan asumsi staminanya yang sangat 
baik sudah cukup dan Zhang Heng akhirnya akan lelah. 


15 menit kemudian, lelaki itu sudah terengah-engah. Zhang Heng, 
di sisi lain, bahkan tidak berkeringat. Pelatihan gigihnya untuk 
semua jangka panjang akhirnya membuahkan hasil. Melihat bahwa 
pria itu mau menggunakan energinya, Zhang Heng tidak punya niat 
untuk menghentikannya. Meskipun dia tahu ada kesempatan untuk 
mengejar ketinggalan, dia memilih untuk membuntutinya dengan 
setidaknya sepuluh langkah di antara mereka. 


Pria dengan rambut merah tua segera menyadari bahwa berlari 
menuju tempat-tempat ramai bukanlah ide terbaik dan karenanya, 
beralih ke daerah yang lebih jarang. Pada akhirnya, dia berhenti di 
sebuah pantai. Tampaknya itu adalah tempat yang baik untuk 
berkonfrontasi, melihat bahwa tidak ada orang lain di sekitarnya. 


“Apa hubunganmu dengan pencuri itu? Apakah Anda kaki 
tangannya? ” tanya pria itu ketika dia berbalik dan menatap Zhang 
Heng. 


Yang mengejutkannya, Zhang Heng melihat bahwa 'lelaki' yang dia 
kejar sebenarnya adalah seorang gadis. Menilai dari 
penampilannya, dia seharusnya berusia sekitar 16 hingga 17 tahun. 
Dia, bagaimanapun, berpakaian mirip dengan remaja laki-laki di 
jalan dan bahkan membawa kepribadian yang cocok. Bahkan, dia 
sebenarnya lebih menentukan daripada beberapa pria. Meskipun itu 
adalah konfrontasi sederhana, rapiernya kuat di genggamannya — 
siap untuk menyerang. Tidak punya pilihan lain, Zhang Heng harus 
menarik senjatanya untuk melindungi dirinya sendiri. 


“Aku sangat menyesal . Itu Frazer. Dia meminta saya untuk 
mengambil sekantong mutiara. ” 


tepat di bawah hidung mereka. 


Mereka biasanya menggunakan identitas mereka sebagai seniman 
sebagai penyamaran, tetapi dalam kegelapan, mungkin ada banyak 
pertemuan rahasia dan pengorbanan berdarah.Alicia 
memperhatikan bahwa banyak dari mereka terlihat sangat muda, 
beberapa dari mereka bahkan tidak setua dia, dan mereka jelas 
memiliki baru saja direkrut. 


Hal ini membuat Alicia bergidik.Sejak penyerangan tahun itu, para 
fanatik sepertinya tahu bahwa Inuit sedang mencari mereka, jadi 
mereka menghilang untuk sementara, tapi sekarang sepertinya 
mereka tidak berhenti di situ.Sebaliknya, mereka semakin kuat 
dalam kegelapan, mengintai dan merencanakan sesuatu.Sampai 
gempa bumi dan Aurora Merah muncul lagi, mereka sepertinya 
telah menerima semacam sinyal, mereka keluar dengan kekuatan 
penuh sekali lagi. 


Alicia melihat setidaknya 30 hingga 40 orang di museum seni 
sendirian.Mereka dengan cepat mengepung mereka 
berdua.Untungnya, selain senjata harpun dari sebelumnya., senjata 
di tangan orang-orang yang tersisa tidak begitu 
mematikan.Beberapa dari mereka bahkan menurunkan tombak di 
dinding museum.Apalagi kondisi fisik orang-orang ini sepertinya 
kurang berolahraga, bahkan mereka tidak sekuat orang biasa. 


Namun, ada terlalu banyak dari mereka.Selanjutnya, Alessia dan 
Olai hanya memiliki pisau kecil dan tongkat baseball di tangan 
mereka.Olai sudah mengubah tongkat bisbol menjadi embusan 
angin.Dia tidak mundur, sebaliknya, dia mengertakkan gigi dan 
menyerbu ke depan. 


Olai tahu bahwa jika sekelompok orang ini benar-benar mengepung 
mereka dan membunuh mereka, maka mereka hanya akan 
menemui jalan buntu.Alih-alih menunggu kematian, dia mungkin 
juga mengambil kesempatan sebelum pengepungan ditutup untuk 
melihat apakah dia bisa keluar. 


Oleh karena itu, ia memilih arah di mana tampaknya ada paling 
sedikit orang dan memukulkan tongkat baseball ke arah kepala 
orang yang berlari di depan.Pada akhirnya, orang itu tidak berhasil 
mengelak dan tidak melakukan gerakan tepat waktu untuk 
memblokir, begitu saja, dia dihancurkan oleh Olai. 


Dengan kekuatan Olai, ini bukan sesuatu yang bisa diolok-olok.Saat 
tongkat baseball menyentuh kepala, semua orang yang hadir 
mendengar suara tulang patah.Pada akhirnya, kepala orang yang 
tidak beruntung itu hancur berkeping-keping, dia jatuh ke tanah 
dan hampir mati. 


Olai kemudian mengayunkan tongkat baseball ke orang lain di 
sampingnya.Orang itu akhirnya punya waktu untuk 
bereaksi.Namun, ketika dia melihat tongkat baseball datang ke 
arahnya, dia tiba-tiba tidak memilih untuk bertahan, sebaliknya, 
dia terus menusukkan bor listrik di tangannya ke mata Olai.Pada 
saat yang sama, matanya bersinar dengan kegilaan. 


Ole cukup puas dengan matanya.Dia tidak ingin kehilangan mereka, 
terutama karena keterampilan pihak lain tampaknya tidak terlalu 
bagus.Mungkin dia tidak akan bisa menyodok matanya dan 
sebaliknya, dia akan bisa membuka lubang di tengah alisnya, oleh 
karena itu, dia tidak punya pilihan selain menarik tongkat baseball 
dan Dodgenya ke kanan terlebih dahulu. 


Namun, dengan cara ini, momentum pengisiannya 
terganggu.Setelah menunda selama setengah detik, yang lain juga 
mulai mendekatinya. 


Meskipun Olai meraung berulang kali dan menggunakan tongkat 
baseball untuk menghancurkan beberapa orang, pada akhirnya, dia 
masih tidak bisa menahan banyak orang di sisi lain, terutama ketika 
seorang pemuda berusia 12 atau 13 tahun menangkapnya.menjaga 
dan membuka mulutnya untuk menggigit pahanya, olai kesakitan 
dan ingin menggunakan trik yang sama lagi, menggunakan tongkat 


baseball untuk menghancurkan kepala pemuda itu, tetapi ketika dia 
melihat wajah muda pihak lain, dia ragu-ragu lagi. 


Pada saat ragu-ragu itu, lengannya dipotong oleh orang lain dengan 
pisau dapur.Tongkat baseball juga jatuh dari tangannya.Kemudian, 
orang lain melompat ke punggungnya.Orang-orang fanatik itu 
dapat melihat bahwa Olai sudah berada di ujung tali, oleh karena 
itu, seperti sekelompok hiu yang mencium bau darah, mereka 
semua bergegas maju, ingin berbagi makanan lezat ini bersama- 
sama. 


Olai segera ditekan ke tanah.Bahkan dengan kekuatan sucinya, dia 
tidak bisa menahan pria kekar itu.Begitu dia jatuh, dia tidak akan 
pernah bisa berdiri lagi.Di sisi lain, situasi Alicia bahkan lebih 
buruk, meskipun dia menggunakan pisau untuk membunuh dua 
orang fanatik yang pertama kali mendekatinya. 


Tapi kemudian, dia ditembak di paha dengan panah pukulan.Yang 
lebih buruk adalah panah pukulan itu dilapisi dengan racun.Alicia 
segera tidak bisa merasakan sisi kiri tubuhnya lagi.Dia diangkat 
oleh dua orang fanatik, dia terpaku di dinding sementara orang lain 
menikam dadanya dengan tombak. 


Apakah saya akan mati di sini hari ini? 


Alicia berpikir dengan linglung.Namun, orang tuanya belum 
membalas dendam, dan dia belum dapat menemukan dalang di 
balik semua ini.Dia tidak rela mati begitu saja. 


Namun, tidak peduli seberapa enggannya dia, dia tidak bisa 
menghentikan tombak yang menikamnya. 


Untungnya, peluru bisa! 


Dengan suara tembakan, tubuh fanatik yang memegang tombak 


tiba-tiba berhenti, dan dia jatuh ke tanah dengan lemah. 


Kemudian, seorang fanatik lain yang sedang memegang bor listrik 
dan mencoba mencari tahu di mana membuat lubang di tubuh Ole 
juga pergi bersama temannya. 


Ada keributan di pihak fanatik, karena seorang tamu tak diundang 
telah muncul di museum di beberapa titik, mengganggu karnaval. 


Alicia mendongak kaget dan melihat sosok yang dikenalnya ke arah 
pintu samping museum. 


Pria Cina itulah yang telah mengalahkannya dan Ole! 


Alicia tidak menyangka akan melihatnya di sini lagi! Dan dia tidak 
menyangka bahwa suatu hari dia akan sangat gembira melihatnya 
lagi, bahkan dengan air mata di matanya. 


Namun, setelah kegembiraan awal, hati Alicia kembali tenggelam. 


Itu karena dia memperhatikan bahwa Zhang Heng datang ke sini 
sendirian.Bahkan termasuk Songjia, yang telah mengikutinya 
selama ini, sulit membayangkan bagaimana mereka berdua berhasil 
menghadapi begitu banyak orang fanatik, pada akhirnya, mereka 
hanya mengikuti jejaknya dan Olai. 


Dan seolah-olah untuk mengkonfirmasi tebakannya, para fanatik 
tidak merasa takut dan takut setelah melihat rekan mereka 
ditembak mati.Sebaliknya, mereka menjadi lebih bersemangat. 


Kematian dan pembunuhan bagi mereka adalah candu pikiran, 
menyenangkan bagi orang lain seperti bagi diri mereka sendiri, 
sehingga kecuali beberapa yang menaklukkan Ole dan Alethea, 
fanatik yang tersisa bergegas ke sosok di depan pintu samping. 


Ch.1237 


Bab 1237 Pengepungan 


Melihat bahwa fanatik terdekat telah tiba di depannya, Zhang Heng 
mengabaikannya. Sebagai gantinya, dia mengangkat Beretta M92F 
dan mengarahkannya ke orang lain di belakang orang itu. 


Target baru saja mengambil bor listrik yang jatuh ke tanah dan 
hendak melanjutkan urusan temannya yang belum selesai. Dia ingin 
melihat apa warna otak Olai, tetapi dia tidak berharap otaknya 
menjadi yang pertama keluar. 


Sebuah peluru menembus kerumunan dan secara akurat mengenai 
bagian tengah alisnya! 


Olai, yang berada di tanah, juga terkejut dan berkeringat dingin. Ini 
adalah kedua kalinya dia lolos dari maut. Sejak dia didorong ke 
tanah, dia tahu bahwa dia mungkin akan hancur kali ini. Sejak 
muda, ia telah dipuji karena keberaniannya, bahkan ketika 
tubuhnya masih lemah, ia berani melaut bersama tim pemburu 
paus dan tidak takut pada angin dan ombak. 


Kemudian, dia berburu anjing laut sendirian dan tinggal di hutan 
belantara selama dua minggu sebelum kembali. Karena itulah dia 
dikenali oleh para Peri dan dengan demikian memiliki kekuatan 
untuk menandingi keberanian ini. 


Olai selalu berpikir bahwa dia dapat mengatasi ketakutan akan 
kematian dengan keberaniannya, tetapi ketika momen ini benar- 
benar datang, dia menyadari bahwa dia telah melebih-lebihkan 
dirinya sendiri. 


Mendengarkan suara bor listrik yang berputar dan mendekat 
padanya, Olai menggunakan seluruh kekuatannya untuk menahan 
diri agar tidak berteriak, tapi hanya itu. Jadi ketika suara 
mengerikan itu akhirnya berhenti.., olai merasa tubuhnya akan 
runtuh. 


Meski begitu, dia masih menggertakkan giginya dan berteriak pada 
Zhang Heng, “Jangan khawatirkan aku. Jaga lawan di depan Anda 
terlebih dahulu. Berhati-hatilah agar mereka tidak mengeroyok 
Anda!” 


Sayangnya, Zhang Heng tidak mengerti bahasa Greenland. Tentu 
saja, dari ekspresi Olai dan Alicia, terlihat apa yang mereka 
khawatirkan. Faktanya, bahkan tanpa peringatan Olai, Zhang Heng 
masih akan memastikan keselamatannya sendiri terlebih dahulu, 
namun, di mata Olai dan Alicia, situasi putus asa jauh dari titik di 
mana dia harus mengorbankan seseorang untuk menyelamatkan 
seseorang. 


Setelah Zhang Heng menyelesaikan krisis di Olai, dia memutar 
senjata dan mengarahkan Beretta M92F ke musuh di depannya. 
Musuh hampir tepat di depannya. Zhang Heng mengambil 
kesempatan untuk memasukkan laras pistol ke mulutnya yang 
terbuka, dia menarik pelatuknya, dan darah bercampur dengan 
materi otak berceceran di lemari pajangan di samping. 


Sama seperti sebelumnya, ketika para fanatik lainnya melihat rekan 
mereka mati di depan mereka, mereka tidak menunjukkan rasa 
takut pada orang normal. Sebaliknya, mereka bergegas maju satu 
demi satu, seolah-olah Zhang Heng tidak memberi mereka peluru, 
melainkan kupon dari supermarket. 


Hal yang paling dikhawatirkan Olai dan Alicia telah terjadi. 


Kelompok fanatik ini jelas akan menggunakan trik yang sama 
seperti sebelumnya untuk mengepung Zhang Heng dan 


membunuhnya. Terlebih lagi, situasi Zhang Heng berbeda dengan 
mereka saat itu. Tidak hanya dia harus menghadapi musuh di 
depannya, tetapi dia juga harus memperhatikan situasi di pihak 
mereka, dia harus mengalihkan perhatiannya untuk memperhatikan 
situasi di pihak mereka. 


Zhang Heng melepaskan tujuh tembakan, dan empat di antaranya 
ditembakkan ke orang-orang yang ingin mengambil kesempatan 
untuk membunuh Olai dan Alicia. Meskipun dia berhasil 
menyelamatkan keduanya tanpa kehilangan satu tembakan.., tapi 
dia juga dikelilingi oleh orang-orang fanatik itu. 


Untungnya, Zhang Heng melepaskan tiga tembakan lagi berturut- 
turut, membunuh tiga musuh terdekatnya. Kemudian, dia 
menggunakan dua peluru lagi untuk membersihkan fanatik yang 
tersisa di sekitar Olai dan Alicia. 


Kaki Alicia jatuh ke tanah. Dia tidak repot-repot memeriksa apakah 
dia terluka. Dia bergegas ke sisi Zhang Heng karena dia melihat dia 
menyimpan pistolnya. 


Apakah dia kehabisan peluru? Di saat seperti ini! 


Jantung Alicia ada di tenggorokannya. Sebelumnya, Zhang Heng 
telah menggunakan keahlian menembak yang sangat baik untuk 
mengalahkan hampir sepertiga dari musuh, tetapi jumlah orang di 
depannya tidak berkurang, kelompok fanatik ini benar-benar tidak 
takut mati. Alethea tidak bisa membayangkan bagaimana Zhang 
Heng akan menghadapi pengepungan begitu banyak orang jika dia 
kehilangan satu-satunya senjatanya. 


Olai melihat ini dan ingin membantu, tetapi lukanya jauh lebih 
parah daripada Alethea, terutama pinggangnya. Belum lama ini, dia 
ditusuk oleh pisau buah, dan dia masih berdarah, olai melepas 
bajunya dan membalutnya. Dia mencoba bangkit dari tanah, tetapi 
dia tidak berdaya. 


Namun, apa yang dia lihat selanjutnya mengejutkannya. Zhang 
Heng, yang telah menyimpan senjatanya, dipaksa ke sudut oleh 
orang-orang fanatik. Kemudian, dia mengeluarkan pisau kecil dari 
tas travel yang dia bawa. 


Ketika Zhang Heng memegang pisau di tangannya, bahkan para 
fanatik, yang sudah gila, merasakan bahaya. Orang yang paling 
dekat dengannya bahkan tidak melihat bagaimana Zhang Heng 
bergerak, dia mencengkeram lehernya dan berlutut di tanah. Darah 
menyembur keluar dari sela-sela jarinya, dan dalam sekejap mata, 
tenggorokannya tidak bisa lagi mengeluarkan suara. 


Pisau ini hanyalah permulaan. Selanjutnya, Zhang Heng meletakkan 
tas travel di tangannya dan mengeluarkan pisau kedua. Kemudian, 
dia berhenti mundur dan menyerbu langsung ke kerumunan. 


Meskipun para fanatik masih tak kenal takut seperti sebelumnya, 
bahkan dengan mengorbankan nyawa mereka, mereka masih terlalu 
lambat dibandingkan dengan Zhang Heng dan yang lainnya, tidak 
mampu mengikuti kecepatan dan kecepatan lawan mereka, mereka 
seperti labu yang memiliki datang untuk menyelamatkan kakek 
mereka. Di mata Olai dan Alicia, mereka berinisiatif untuk 
meletakkan leher mereka di bawah pedang Zhang Heng. 


Adegan di depan mereka bahkan tidak bisa disebut pertempuran 
lagi. Itu adalah pembantaian total. 


Olai dan Alicia baru menyadari sekarang bahwa Zhang Heng telah 
menunjukkan belas kasihan ketika mereka bertarung terakhir kali. 
Dia tidak menggunakan kekuatan penuhnya, jika tidak, kinerja 
mereka tidak akan lebih baik daripada orang Zelot sebelum mereka. 


Mata remaja Inuit itu melebar. Jika dia tidak melihatnya dengan 
matanya sendiri, dia tidak akan percaya bahwa ada orang yang bisa 
mengasah keterampilan bertarung mereka sedemikian rupa. Dia 


begitu asyik menonton sehingga dia bahkan lupa tentang luka di 
pinggangnya. 


“Sialan, dia terus membuatku kesulitan. Dari mana datangnya dewa 
kematian ini...” 


Di lantai dua museum, pria dengan tongkat juga bergumam. Dia 
telah minum di kantornya sambil menonton para fanatik di lantai 
bawah melalui kamera pengintai, melihat bagaimana mereka 
mengepung dan membunuh Olai dan Alicia, namun, saat 
pertempuran akan segera berakhir, dia diinterupsi oleh tamu tak 
diundang. 


Pada awalnya, pria dengan tongkat tidak terlalu peduli. Di 
matanya, hanya lebih banyak orang yang datang untuk 
mengantarkan kepala manusia. Namun, dia tidak berharap pihak 
lain menjadi begitu kuat. Bagaimana ini kepala manusia, itu 
sepenuhnya di wilayahnya. Karena itu, orang yang memakai kruk 
tidak berani lagi menonton pertunjukan. Dia meletakkan gelas 
anggurnya, mengambil senapan di samping, dan diam-diam 
meninggalkan kantor. 


Bab 1237 Pengepungan 


Melihat bahwa fanatik terdekat telah tiba di depannya, Zhang Heng 
mengabaikannya.Sebagai gantinya, dia mengangkat Beretta M92F 
dan mengarahkannya ke orang lain di belakang orang itu. 


Target baru saja mengambil bor listrik yang jatuh ke tanah dan 
hendak melanjutkan urusan temannya yang belum selesai.Dia ingin 
melihat apa warna otak Olai, tetapi dia tidak berharap otaknya 
menjadi yang pertama keluar. 


Sebuah peluru menembus kerumunan dan secara akurat mengenai 
bagian tengah alisnya! 


Olai, yang berada di tanah, juga terkejut dan berkeringat dingin.Ini 
adalah kedua kalinya dia lolos dari maut.Sejak dia didorong ke 
tanah, dia tahu bahwa dia mungkin akan hancur kali ini.Sejak 
muda, ia telah dipuji karena keberaniannya, bahkan ketika 
tubuhnya masih lemah, ia berani melaut bersama tim pemburu 
paus dan tidak takut pada angin dan ombak. 


Kemudian, dia berburu anjing laut sendirian dan tinggal di hutan 
belantara selama dua minggu sebelum kembali.Karena itulah dia 
dikenali oleh para Peri dan dengan demikian memiliki kekuatan 
untuk menandingi keberanian ini. 


Olai selalu berpikir bahwa dia dapat mengatasi ketakutan akan 
kematian dengan keberaniannya, tetapi ketika momen ini benar- 
benar datang, dia menyadari bahwa dia telah melebih-lebihkan 
dirinya sendiri. 


Mendengarkan suara bor listrik yang berputar dan mendekat 
padanya, Olai menggunakan seluruh kekuatannya untuk menahan 
diri agar tidak berteriak, tapi hanya itu.Jadi ketika suara 
mengerikan itu akhirnya berhenti., olai merasa tubuhnya akan 
runtuh. 


Meski begitu, dia masih menggertakkan giginya dan berteriak pada 
Zhang Heng, “Jangan khawatirkan aku.Jaga lawan di depan Anda 
terlebih dahulu.Berhati-hatilah agar mereka tidak mengeroyok 
Anda!” 


Sayangnya, Zhang Heng tidak mengerti bahasa Greenland.Tentu 
saja, dari ekspresi Olai dan Alicia, terlihat apa yang mereka 
khawatirkan.Faktanya, bahkan tanpa peringatan Olai, Zhang Heng 
masih akan memastikan keselamatannya sendiri terlebih dahulu, 
namun, di mata Olai dan Alicia, situasi putus asa jauh dari titik di 
mana dia harus mengorbankan seseorang untuk menyelamatkan 
seseorang. 


“Jadi, tua itu mencari orang lain untuk membantunya tepat setelah 
dia mempekerjakanku, huh! Apa yang akan kamu lakukan 
sekarang? Rebut mereka dariku? ” 


Gadis berambut merah itu tiba-tiba bersiaga tinggi. 


“Sebenarnya, aku sudah tahu bagaimana kita berdua bisa 
mendapat manfaat dari ini. ” 


.....oc.c 


Frazer sedang makan malam di kedai minuman. Makanan 
mewahnya terdiri dari rak domba yang dipadukan dengan jus 
lemon. Tiba-tiba, tas biru terlempar ke atas meja saat dia 
menikmati makanannya. Mutiara hitam tersebar di seluruh meja. 


“Aku pasti sedang bermimpi? Sejak kapan kalian berdua bekerja 
sama? ” tanya Frazer yang terkejut. 


“Kami telah mengambil apa pun yang kamu minta kami temukan. 
Apakah ada masalah?” Dengan marah dia bertanya kepada gadis 
itu. 


Frazer telah mempercayakan padanya menyelesaikan tugas ini. 
Sangat mengejutkan baginya bahwa dia akan mencari Zhang Heng 
untuk membantunya juga. Jelas, ini menunjukkan bahwa dia tidak 
percaya dia bisa mengambil mutiara hitam dengan sukses. Ini 
membuatnya merasa dikhianati dan sangat marah, di mana salah 
satu tangannya sudah diletakkan di rapier. Dia tidak akan ragu 
untuk menyerang Frazer jika segalanya berjalan ke selatan. 


“Kemarahan mungkin bukan hal yang buruk. Menggunakan 
amarah secara bijaksana untuk menyemangati diri sendiri akan 
membuat Anda lebih kuat dan lebih kuat. Jika Anda benar-benar 
ingin saya membantu Anda menjadi bajak laut yang tepat, lebih 


Setelah Zhang Heng menyelesaikan krisis di Olai, dia memutar 
senjata dan mengarahkan Beretta M92F ke musuh di 
depannya.Musuh hampir tepat di depannya.Zhang Heng mengambil 
kesempatan untuk memasukkan laras pistol ke mulutnya yang 
terbuka, dia menarik pelatuknya, dan darah bercampur dengan 
materi otak berceceran di lemari pajangan di samping. 


Sama seperti sebelumnya, ketika para fanatik lainnya melihat rekan 
mereka mati di depan mereka, mereka tidak menunjukkan rasa 
takut pada orang normal.Sebaliknya, mereka bergegas maju satu 
demi satu, seolah-olah Zhang Heng tidak memberi mereka peluru, 
melainkan kupon dari supermarket. 


Hal yang paling dikhawatirkan Olai dan Alicia telah terjadi. 


Kelompok fanatik ini jelas akan menggunakan trik yang sama 
seperti sebelumnya untuk mengepung Zhang Heng dan 
membunuhnya.Terlebih lagi, situasi Zhang Heng berbeda dengan 
mereka saat itu.Tidak hanya dia harus menghadapi musuh di 
depannya, tetapi dia juga harus memperhatikan situasi di pihak 
mereka, dia harus mengalihkan perhatiannya untuk memperhatikan 
situasi di pihak mereka. 


Zhang Heng melepaskan tujuh tembakan, dan empat di antaranya 
ditembakkan ke orang-orang yang ingin mengambil kesempatan 
untuk membunuh Olai dan Alicia.Meskipun dia berhasil 
menyelamatkan keduanya tanpa kehilangan satu tembakan., tapi 
dia juga dikelilingi oleh orang-orang fanatik itu. 


Untungnya, Zhang Heng melepaskan tiga tembakan lagi berturut- 
turut, membunuh tiga musuh terdekatnya.Kemudian, dia 
menggunakan dua peluru lagi untuk membersihkan fanatik yang 
tersisa di sekitar Olai dan Alicia. 


Kaki Alicia jatuh ke tanah.Dia tidak repot-repot memeriksa apakah 
dia terluka.Dia bergegas ke sisi Zhang Heng karena dia melihat dia 


menyimpan pistolnya. 


Apakah dia kehabisan peluru? Di saat seperti ini! 


Jantung Alicia ada di tenggorokannya.Sebelumnya, Zhang Heng 
telah menggunakan keahlian menembak yang sangat baik untuk 
mengalahkan hampir sepertiga dari musuh, tetapi jumlah orang di 
depannya tidak berkurang, kelompok fanatik ini benar-benar tidak 
takut mati.Alethea tidak bisa membayangkan bagaimana Zhang 
Heng akan menghadapi pengepungan begitu banyak orang jika dia 
kehilangan satu-satunya senjatanya. 


Olai melihat ini dan ingin membantu, tetapi lukanya jauh lebih 
parah daripada Alethea, terutama pinggangnya.Belum lama ini, dia 
ditusuk oleh pisau buah, dan dia masih berdarah, olai melepas 
bajunya dan membalutnya.Dia mencoba bangkit dari tanah, tetapi 
dia tidak berdaya. 


Namun, apa yang dia lihat selanjutnya mengejutkannya.Zhang 
Heng, yang telah menyimpan senjatanya, dipaksa ke sudut oleh 
orang-orang fanatik.Kemudian, dia mengeluarkan pisau kecil dari 
tas travel yang dia bawa. 


Ketika Zhang Heng memegang pisau di tangannya, bahkan para 
fanatik, yang sudah gila, merasakan bahaya.Orang yang paling 
dekat dengannya bahkan tidak melihat bagaimana Zhang Heng 
bergerak, dia mencengkeram lehernya dan berlutut di tanah.Darah 
menyembur keluar dari sela-sela jarinya, dan dalam sekejap mata, 
tenggorokannya tidak bisa lagi mengeluarkan suara. 


Pisau ini hanyalah permulaan.Selanjutnya, Zhang Heng meletakkan 
tas travel di tangannya dan mengeluarkan pisau kedua.Kemudian, 
dia berhenti mundur dan menyerbu langsung ke kerumunan. 


Meskipun para fanatik masih tak kenal takut seperti sebelumnya, 


bahkan dengan mengorbankan nyawa mereka, mereka masih terlalu 
lambat dibandingkan dengan Zhang Heng dan yang lainnya, tidak 
mampu mengikuti kecepatan dan kecepatan lawan mereka, mereka 
seperti labu yang memiliki datang untuk menyelamatkan kakek 
mereka.Di mata Olai dan Alicia, mereka berinisiatif untuk 
meletakkan leher mereka di bawah pedang Zhang Heng. 


Adegan di depan mereka bahkan tidak bisa disebut pertempuran 
lagi.Itu adalah pembantaian total. 


Olai dan Alicia baru menyadari sekarang bahwa Zhang Heng telah 
menunjukkan belas kasihan ketika mereka bertarung terakhir 
kali.Dia tidak menggunakan kekuatan penuhnya, jika tidak, kinerja 
mereka tidak akan lebih baik daripada orang Zelot sebelum mereka. 


Mata remaja Inuit itu melebar.Jika dia tidak melihatnya dengan 
matanya sendiri, dia tidak akan percaya bahwa ada orang yang bisa 
mengasah keterampilan bertarung mereka sedemikian rupa.Dia 
begitu asyik menonton sehingga dia bahkan lupa tentang luka di 
pinggangnya. 


“Sialan, dia terus membuatku kesulitan.Dari mana datangnya dewa 
kematian ini...” 


Di lantai dua museum, pria dengan tongkat juga bergumam.Dia 
telah minum di kantornya sambil menonton para fanatik di lantai 
bawah melalui kamera pengintai, melihat bagaimana mereka 
mengepung dan membunuh Olai dan Alicia, namun, saat 
pertempuran akan segera berakhir, dia diinterupsi oleh tamu tak 
diundang. 


Pada awalnya, pria dengan tongkat tidak terlalu peduli.Di matanya, 
hanya lebih banyak orang yang datang untuk mengantarkan kepala 
manusia.Namun, dia tidak berharap pihak lain menjadi begitu 
kuat.Bagaimana ini kepala manusia, itu sepenuhnya di 
wilayahnya.Karena itu, orang yang memakai kruk tidak berani lagi 


menonton pertunjukan.Dia meletakkan gelas anggurnya, 
mengambil senapan di samping, dan diam-diam meninggalkan 
kantor. 


Ch.1238 


Bab 1238 Sudahkah Anda Ditemukan? 


Tidak seperti orang-orang fanatik yang sama sekali tidak takut mati, 
meskipun pria bertongkat itu sudah memutuskan untuk bergabung 
dengan mereka dan menjadi salah satu dari mereka, dia masih 
orang yang rasional dan biasa sampai upacara selesai, tentu saja, 
dia tidak ingin mempertaruhkan nyawanya. 


Karena itu, dia tidak turun ke bawah. Sebagai gantinya, dia 
memanfaatkan pertempuran sengit di bawah untuk mengambil 
senapannya dan menyelinap ke koridor. Dia memilih tempat di 
mana Zhang Heng bisa dilihat tanpa diketahui dan menyiapkan 
senjatanya. 


Selama bertahun-tahun, dia diganggu oleh mimpi buruk. Untuk 
mencegah dirinya jatuh ke dalam kegilaan, dia tidak berani 
berinteraksi dengan dunia luar. Dia takut jika dia belajar lebih 
banyak tentang hal itu, dia tidak akan bisa menonton TV atau 
berselancar di Internet, oleh karena itu, berburu menjadi hobi 
terbesarnya. Pada akhirnya, keahlian menembaknya telah 
meningkat pesat, yang merupakan bentuk penghiburan. 


Namun, setelah menyaksikan pertempuran antara Zhang Heng dan 
Zelot, dia masih bisa mengalihkan perhatiannya ke situasi Olai dan 
Alicia meskipun mereka dikepung. Pria dengan kruk tahu bahwa 
dia bukan tandingan Zhang Heng dalam hal keahlian menembak. 


Ini juga alasan mengapa dia memilih untuk meluncurkan serangan 
diam-diam. Selain itu, dia sangat sabar. Dia menunggu sampai 
pistol Zhang Heng kehabisan peluru dan menyimpannya sebelum 
bergerak. 


Meskipun dengan cara ini, setidaknya selusin lebih fanatik akan 
mati, itu masih akan lebih menjamin keselamatannya. Karena para 
fanatik itu sendiri tidak peduli dengan kehidupan mereka sendiri.., 
orang-orang dengan kruk tidak punya alasan untuk 
mengkhawatirkan mereka. Namun, ketika Zhang Heng mulai 
membunuh dengan pisaunya, orang-orang dengan kruk tahu bahwa 
kesempatan yang mereka tunggu-tunggu akhirnya tiba. 


Jarak antara kedua belah pihak sekitar 20 meter. Pada jarak ini, dia 
mungkin tidak bisa mengenai organ vital Zhang Heng, tapi hampir 
tidak mungkin dia meleset. 


Bagaimanapun, tidak ada perbedaan. Dengan kekuatan peluru 
senapan, selama itu mengenai, pertempuran pada dasarnya akan 
berakhir. Apalagi masih banyak orang fanatik yang mengincar 
mereka seperti harimau yang sedang mengincar mangsanya. Tidak 
perlu khawatir tidak bisa menghabisi mereka. 


Pria yang memakai kruk setengah berlutut di tanah, mengisi ulang 
senjatanya, dan membidik sasarannya. Tetapi saat berikutnya, 
kelopak matanya berkedut, karena dia melihat Zhang Heng tiba- 
tiba mengangkat kepalanya dan melihat ke arahnya. 


Apakah dia telah ditemukan? 


Pria yang memakai kruk kagum dengan pengamatan menakutkan 
pria itu, tapi lalu apa? Tidak peduli seberapa bagus keterampilan 
pisau Zhang Heng, dengan jarak antara mereka berdua, tidak 
mungkin baginya untuk terbang dan menebasnya. Namun, pria 
yang memakai kruk juga merasakan firasat. Dia mengambil 
keputusan pada saat itu. 


Hanya satu tembakan! Begitu tembakan pertama gagal membunuh 
target, dia tidak akan lagi berlama-lama dalam pertarungan. Dia 
akan berbalik dan lari. Dia tidak peduli apakah orang-orang fanatik 
itu hidup atau mati, tetapi jika itu terjadi, identitasnya akan 


terungkap, dia tidak akan bisa lagi menjalankan museum. 


Meskipun dia tidak tertarik pada seni, bagaimanapun, dia telah 
bekerja selama bertahun-tahun, dia masih sedikit enggan. 


Dengan pemikiran ini, dia sudah mengarahkan jarinya ke pelatuk, 
tetapi kemudian dia melihat tamu tak diundang di lantai bawah 
meletakkan pisau kecil dan mengeluarkan pistol di pinggangnya. 


Kecepatan di mana pihak lain mengeluarkan pistolnya sangat cepat. 
Itu sebanding dengan koboi barat dalam film. Dia satu langkah di 
belakangnya, tetapi jarinya satu langkah di depannya. 


Banyak pikiran melintas di benak pria itu. Dia punya cukup alasan 
untuk curiga bahwa pria itu menggertak. Dia telah melihatnya 
dengan jelas dalam rekaman pengawasan, zhang Heng telah 
menyimpan senjatanya setelah membunuh sekitar selusin orang 
fanatik. Jika dia tidak kehabisan peluru, dia tidak akan 
melakukannya. 


Namun, setelah menyaksikan keterampilan pisau Zhang Heng, pria 
dengan kruk mulai meragukan teorinya. Pikiran-pikiran ini melintas 
di benaknya. Dia tahu bahwa dia tidak punya waktu dan harus 
segera mengambil keputusan. 


Oleh karena itu, pada saat berikutnya, pria yang memakai kruk 
menyerah untuk menembak dan jatuh kembali ke tanah. Saat 
tubuhnya jatuh ke tanah, sebuah peluru mengenai posisi aslinya. 


Pria yang memakai kruk merasakan ketakutan yang 
berkepanjangan. Dia tahu bahwa jika dia tidak menyerah pada saat 
terakhir, dia akan menjadi mayat sekarang. Pada saat yang sama, 
dia juga terkejut bahwa pria di bawah sana benar-benar memiliki 
peluru di pistolnya. 


Ada total 15 peluru di magasin pistol Beretta M92F. Sebelumnya, 
Zhang Heng telah melepaskan 12 tembakan, tetapi sekarang, 
termasuk senjata ini, dia masih memiliki dua peluru. Ini adalah 
salah satu alasan mengapa dia menyimpan peluru ini jika terjadi 
sesuatu, alasan lainnya adalah karena Zhang Heng benar-benar 
tidak membutuhkannya. 


Dia hanya menembak untuk menyelamatkan Olai dan Alicia. 
Setelah membersihkan orang-orang fanatik di sekitar mereka, dia 
meletakkan pistolnya karena lebih nyaman baginya untuk 
menggunakan pisau. Adapun serangan diam-diam di lantai dua, 
Zhang Heng sudah menunggunya. 


Olai dan Alicia jelas telah jatuh ke dalam jebakan. Olai mungkin 
sedikit ceroboh, tapi Alicia masih cukup berhati-hati. Berbicara 
secara logis, mereka berdua seharusnya tidak jatuh ke dalam 
penyergapan seperti ini, jelas bahwa mereka telah diatur. Para 
fanatik ini tidak takut mati, tetapi akan sulit bagi mereka untuk 
memainkan trik apa pun. 


Karena itu, harus ada komandan di belakang mereka. Zhang Heng 
khawatir bahwa komandan telah melarikan diri, tetapi pada saat 
itu, dia menyadari bahwa seseorang diam-diam membidiknya di 
lantai dua. Namun, reaksi orang itu cukup cepat, ketika dia melihat 
ada yang tidak beres, dia langsung bersembunyi lagi. 


Namun, apa yang tidak diketahui Zhang Heng adalah bahwa orang 
yang memakai tongkat itu merasa sangat menyesal. Dia bisa saja 
pergi dengan tenang saat Zhang Heng bertarung dengan orang- 
orang fanatik itu, tetapi dia bersikeras menggunakan tangannya 
yang murah untuk menembakkan senjata hitam itu. 


Pada akhirnya, pistol hitam itu meleset dan mengekspos posisinya. 
Oleh karena itu, dia hanya bisa mencoba yang terbaik untuk 
menurunkan tubuhnya dan merangkak di tanah sehingga Zhang 
Heng tidak bisa melihatnya. Dia merangkak menuju jalan yang 
aman. 


Untuk memanjat secepat mungkin, dia membuang senapan di 
tangannya karena dia tahu bahwa setelah Zhang Heng berurusan 
dengan para fanatik di bawah, dia tidak akan menjadi tandingan 
mereka dalam pertempuran langsung, satu-satunya cara baginya. 
untuk bertahan hidup adalah meninggalkan tempat ini sebelum 
pertempuran berakhir. 


Dia melakukan hal yang sama. Dia merangkak sampai ke jalan yang 
aman menggunakan kedua tangan dan kaki. Kemudian, dia 
menggunakan tongkatnya untuk melarikan diri ke tempat parkir. 
Dia tidak bisa mendengar apa pun dari jalan yang aman, jadi dia 
tidak tahu apa yang terjadi di luar, dia tidak berharap para fanatik 
dapat membunuh Zhang Heng. Dia hanya berharap mereka bisa 
menghentikan Zhang Heng sedikit lebih lama sehingga dia bisa 
masuk ke dalam mobil. 


Namun, ketika dia menuruni tangga ke lantai pertama, dia melihat 
sosok di ujung lorong. 


Orang dengan kruk memandang Zhang Heng dengan tak percaya. 
Dia tidak berharap pihak lain menjadi begitu cepat, dan para 
fanatik sangat tidak berguna. Mereka bahkan tidak bertahan satu 
menit. 


Saat dia bertanya-tanya apakah Zhang Heng akan membunuhnya, 
Zhang Heng mengangkat alisnya dan memanggil nama yang sudah 
lama tidak dipanggil oleh siapa pun. 


“Sachu?” 


Bab 1238 Sudahkah Anda Ditemukan? 


Tidak seperti orang-orang fanatik yang sama sekali tidak takut mati, 
meskipun pria bertongkat itu sudah memutuskan untuk bergabung 


dengan mereka dan menjadi salah satu dari mereka, dia masih 
orang yang rasional dan biasa sampai upacara selesai, tentu saja, 
dia tidak ingin mempertaruhkan nyawanya. 


Karena itu, dia tidak turun ke bawah.Sebagai gantinya, dia 
memanfaatkan pertempuran sengit di bawah untuk mengambil 
senapannya dan menyelinap ke koridor.Dia memilih tempat di 
mana Zhang Heng bisa dilihat tanpa diketahui dan menyiapkan 
senjatanya. 


Selama bertahun-tahun, dia diganggu oleh mimpi buruk.Untuk 
mencegah dirinya jatuh ke dalam kegilaan, dia tidak berani 
berinteraksi dengan dunia luar.Dia takut jika dia belajar lebih 
banyak tentang hal itu, dia tidak akan bisa menonton TV atau 
berselancar di Internet, oleh karena itu, berburu menjadi hobi 
terbesarnya.Pada akhirnya, keahlian menembaknya telah 
meningkat pesat, yang merupakan bentuk penghiburan. 


Namun, setelah menyaksikan pertempuran antara Zhang Heng dan 

Zelot, dia masih bisa mengalihkan perhatiannya ke situasi Olai dan 

Alicia meskipun mereka dikepung.Pria dengan kruk tahu bahwa dia 
bukan tandingan Zhang Heng dalam hal keahlian menembak. 


Ini juga alasan mengapa dia memilih untuk meluncurkan serangan 
diam-diam.Selain itu, dia sangat sabar.Dia menunggu sampai pistol 
Zhang Heng kehabisan peluru dan menyimpannya sebelum 
bergerak. 


Meskipun dengan cara ini, setidaknya selusin lebih fanatik akan 
mati, itu masih akan lebih menjamin keselamatannya.Karena para 
fanatik itu sendiri tidak peduli dengan kehidupan mereka sendiri., 
orang-orang dengan kruk tidak punya alasan untuk 
mengkhawatirkan mereka.Namun, ketika Zhang Heng mulai 
membunuh dengan pisaunya, orang-orang dengan kruk tahu bahwa 
kesempatan yang mereka tunggu-tunggu akhirnya tiba. 


baik jika Anda belajar bagaimana mengendalikan kemarahan Anda 
terlebih dahulu agar Anda tidak terbunuh suatu hari nanti. ” 


“Aku lebih baik mati sebagai prajurit daripada meringkuk di 
bawah rok seorang gadis seperti pengecut. ” 


“Itu pidato yang luar biasa! Saya mungkin tidak sepenuhnya setuju 
dengan Anda, tetapi saya percaya bahwa apa yang baru saja Anda 
katakan pantas bersulang! ” 


“Bagaimana dengan hadiah kita?” tanya Zhang Heng dengan wajah 
lurus, tidak mau mengangkat gelas di depannya. 


Frazer kemudian melambai padanya dan membisikkan sesuatu. 


“Apakah kamu tidak memberitahunya tentang hal itu?” 


“Ini untuk kebaikannya sendiri. Lihat . Dia melakukannya dengan 
sangat baik sekarang. ” 


“Tidak . Aku bertaruh kamu menolak untuk memberitahunya 
karena kamu tidak ingin kehilangan perahumu, kan? ” 


“Hmm ... yah, itu bagian dari alasannya, tapi saat ini, aku tidak 
perlu khawatir tentang itu lagi. ” 


Frazer lalu mengeluarkan seekor kuda kayu dan meletakkannya di 
atas meja. 


“Tunjukkan padanya kuda kayu ini. Dia akan percaya apa pun 
yang Anda katakan. Namun, Anda harus memastikan bahwa Anda 
mempelajari segalanya darinya terlebih dahulu sebelum memberi 
tahu tujuan akhir. Berpegang teguh pada janjinya bukan 


Jarak antara kedua belah pihak sekitar 20 meter.Pada jarak ini, dia 
mungkin tidak bisa mengenai organ vital Zhang Heng, tapi hampir 
tidak mungkin dia meleset. 


Bagaimanapun, tidak ada perbedaan.Dengan kekuatan peluru 
senapan, selama itu mengenai, pertempuran pada dasarnya akan 
berakhir.Apalagi masih banyak orang fanatik yang mengincar 
mereka seperti harimau yang sedang mengincar mangsanya.Tidak 
perlu khawatir tidak bisa menghabisi mereka. 


Pria yang memakai kruk setengah berlutut di tanah, mengisi ulang 
senjatanya, dan membidik sasarannya.Tetapi saat berikutnya, 
kelopak matanya berkedut, karena dia melihat Zhang Heng tiba- 
tiba mengangkat kepalanya dan melihat ke arahnya. 


Apakah dia telah ditemukan? 


Pria yang memakai kruk kagum dengan pengamatan menakutkan 
pria itu, tapi lalu apa? Tidak peduli seberapa bagus keterampilan 
pisau Zhang Heng, dengan jarak antara mereka berdua, tidak 
mungkin baginya untuk terbang dan menebasnya.Namun, pria yang 
memakai kruk juga merasakan firasat.Dia mengambil keputusan 
pada saat itu. 


Hanya satu tembakan! Begitu tembakan pertama gagal membunuh 
target, dia tidak akan lagi berlama-lama dalam pertarungan.Dia 
akan berbalik dan lari.Dia tidak peduli apakah orang-orang fanatik 
itu hidup atau mati, tetapi jika itu terjadi, identitasnya akan 
terungkap, dia tidak akan bisa lagi menjalankan museum. 


Meskipun dia tidak tertarik pada seni, bagaimanapun, dia telah 
bekerja selama bertahun-tahun, dia masih sedikit enggan. 


Dengan pemikiran ini, dia sudah mengarahkan jarinya ke pelatuk, 
tetapi kemudian dia melihat tamu tak diundang di lantai bawah 


meletakkan pisau kecil dan mengeluarkan pistol di pinggangnya. 


Kecepatan di mana pihak lain mengeluarkan pistolnya sangat 
cepat.Itu sebanding dengan koboi barat dalam film.Dia satu langkah 
di belakangnya, tetapi jarinya satu langkah di depannya. 


Banyak pikiran melintas di benak pria itu.Dia punya cukup alasan 
untuk curiga bahwa pria itu menggertak.Dia telah melihatnya 
dengan jelas dalam rekaman pengawasan, zhang Heng telah 
menyimpan senjatanya setelah membunuh sekitar selusin orang 
fanatik.Jika dia tidak kehabisan peluru, dia tidak akan 
melakukannya. 


Namun, setelah menyaksikan keterampilan pisau Zhang Heng, pria 
dengan kruk mulai meragukan teorinya.Pikiran-pikiran ini melintas 
di benaknya.Dia tahu bahwa dia tidak punya waktu dan harus 
segera mengambil keputusan. 


Oleh karena itu, pada saat berikutnya, pria yang memakai kruk 
menyerah untuk menembak dan jatuh kembali ke tanah.Saat 
tubuhnya jatuh ke tanah, sebuah peluru mengenai posisi aslinya. 


Pria yang memakai kruk merasakan ketakutan yang 
berkepanjangan.Dia tahu bahwa jika dia tidak menyerah pada saat 
terakhir, dia akan menjadi mayat sekarang.Pada saat yang sama, 
dia juga terkejut bahwa pria di bawah sana benar-benar memiliki 
peluru di pistolnya. 


Ada total 15 peluru di magasin pistol Beretta M92F.Sebelumnya, 
Zhang Heng telah melepaskan 12 tembakan, tetapi sekarang, 
termasuk senjata ini, dia masih memiliki dua peluru.Ini adalah 
salah satu alasan mengapa dia menyimpan peluru ini jika terjadi 
sesuatu, alasan lainnya adalah karena Zhang Heng benar-benar 
tidak membutuhkannya. 


Dia hanya menembak untuk menyelamatkan Olai dan Alicia.Setelah 
membersihkan orang-orang fanatik di sekitar mereka, dia 
meletakkan pistolnya karena lebih nyaman baginya untuk 
menggunakan pisau.Adapun serangan diam-diam di lantai dua, 
Zhang Heng sudah menunggunya. 


Olai dan Alicia jelas telah jatuh ke dalam jebakan.Olai mungkin 
sedikit ceroboh, tapi Alicia masih cukup berhati-hati.Berbicara 
secara logis, mereka berdua seharusnya tidak jatuh ke dalam 
penyergapan seperti ini, jelas bahwa mereka telah diatur.Para 
fanatik ini tidak takut mati, tetapi akan sulit bagi mereka untuk 
memainkan trik apa pun. 


Karena itu, harus ada komandan di belakang mereka.Zhang Heng 
khawatir bahwa komandan telah melarikan diri, tetapi pada saat 
itu, dia menyadari bahwa seseorang diam-diam membidiknya di 
lantai dua.Namun, reaksi orang itu cukup cepat, ketika dia melihat 
ada yang tidak beres, dia langsung bersembunyi lagi. 


Namun, apa yang tidak diketahui Zhang Heng adalah bahwa orang 
yang memakai tongkat itu merasa sangat menyesal.Dia bisa saja 
pergi dengan tenang saat Zhang Heng bertarung dengan orang- 
orang fanatik itu, tetapi dia bersikeras menggunakan tangannya 
yang murah untuk menembakkan senjata hitam itu. 


Pada akhirnya, pistol hitam itu meleset dan mengekspos 
posisinya.Oleh karena itu, dia hanya bisa mencoba yang terbaik 
untuk menurunkan tubuhnya dan merangkak di tanah sehingga 
Zhang Heng tidak bisa melihatnya.Dia merangkak menuju jalan 
yang aman. 


Untuk memanjat secepat mungkin, dia membuang senapan di 
tangannya karena dia tahu bahwa setelah Zhang Heng berurusan 
dengan para fanatik di bawah, dia tidak akan menjadi tandingan 
mereka dalam pertempuran langsung, satu-satunya cara 
baginya.untuk bertahan hidup adalah meninggalkan tempat ini 
sebelum pertempuran berakhir. 


Dia melakukan hal yang sama.Dia merangkak sampai ke jalan yang 
aman menggunakan kedua tangan dan kaki.Kemudian, dia 
menggunakan tongkatnya untuk melarikan diri ke tempat 
parkir.Dia tidak bisa mendengar apa pun dari jalan yang aman, jadi 
dia tidak tahu apa yang terjadi di luar, dia tidak berharap para 
fanatik dapat membunuh Zhang Heng.Dia hanya berharap mereka 
bisa menghentikan Zhang Heng sedikit lebih lama sehingga dia bisa 
masuk ke dalam mobil. 


Namun, ketika dia menuruni tangga ke lantai pertama, dia melihat 
sosok di ujung lorong. 


Orang dengan kruk memandang Zhang Heng dengan tak 
percaya.Dia tidak berharap pihak lain menjadi begitu cepat, dan 
para fanatik sangat tidak berguna.Mereka bahkan tidak bertahan 
satu menit. 


Saat dia bertanya-tanya apakah Zhang Heng akan membunuhnya, 
Zhang Heng mengangkat alisnya dan memanggil nama yang sudah 
lama tidak dipanggil oleh siapa pun. 


“Sachu?” 


Ch.1239 


Bab 1239 Pulau Ketidaktahuan 


Ketika Songjia memasuki museum seni, dia hampir kehilangan 
keseimbangan ketika dia melihat pemandangan di dalamnya. 


Meskipun dia tidak bekerja di bidang seni, dia datang ke sini 
beberapa kali dengan teman-teman sekelasnya ketika dia bebas. 
Museum seni ini memiliki koleksi yang kaya dan gaya arsitektur 
yang unik, sehingga selalu populer di kalangan pengunjung, dia 
juga menyukainya. 


Namun, dia tidak menyangka bahwa ketika dia memasuki museum 
kali ini, itu akan berubah menjadi rumah jagal berdarah. Ada mayat 
di seluruh lantai, dan darah serta otak berceceran di mana-mana. 
Banyak karya seni telah hancur, lukisan yang bernilai lebih dari 
satu juta dolar jatuh ke tanah, dan patung-patung itu hancur 
berkeping-keping.. 


Satu-satunya orang yang masih bisa berdiri di ruang pameran di 
lantai pertama adalah Olai dan Alicia. Mereka saling mendukung 
dan perlahan bergerak menuju tangga. 


“Ini ... orang-orang ini dibunuh oleh kalian?” 


Song Jia terkejut. Dia menjawab panggilan Zhang Heng dan 
bergegas masuk dari luar. Saat ini, dia tidak tahu apa yang terjadi 
di dalam. Melihat pemandangan di depannya.., dia mengira orang- 
orang di sini telah dibunuh oleh dua orang Inuit. Lagi pula, mereka 
tampak seperti baru saja melakukan pertempuran berdarah. 


Namun, Alicia menggelengkan kepalanya, “Tidak, mereka semua 
dibunuh oleh... Er, majikanmu. Sebenarnya kami tidak banyak 
membantu. Dia menyelamatkan kita. Dia dan pemilik museum ini 
sekarang berada di lantai dua. Ayo naik bersama.” 


“Oh, oke, oke.” 


Song Jia dengan hati-hati menghindari genangan darah di lantai. 
Kemudian, dia mengikuti Olai dan lagu Jia Naik tangga ke kantor 
direktur di lantai dua. 


Pintunya tidak terkunci. Song Jia melihat seorang pria lumpuh 
duduk di sofa sementara Zhang Heng duduk di belakang meja 
menulis sesuatu di perkamen dengan darahnya. Ketika dia melihat 
lagu Jia Walk in, dia mengangguk padanya, “Kamu tepat waktu. 
Bantu saya dengan terjemahannya. Saya perlu mengobrol baik 
dengan Tuan Sachus. ” 


Zhang Heng menunjuk pria di sofa saat dia berbicara. 


Yang terakhir mungkin tahu bahwa tidak mungkin baginya untuk 
melarikan diri, jadi dia menenangkan diri. Melihat lagu Jia 
menatapnya, dia bahkan tersenyum pada gadis itu. Harus dikatakan 
bahwa dia tidak pernah menjadi pemilik museum selama sepuluh 
tahun terakhir ini, senyumnya terlihat lembut dan lembut. 


Namun, lagu Jia mengabaikannya. Sebaliknya, dia menarik Zhang 
Heng ke samping dan buru-buru berkata, “Apa yang terjadi? Siapa 
orang-orang di bawah sana? Mengapa Anda membunuh mereka? Ya 
Dewa, berapa banyak orang yang kau bunuh kali ini?” 


“Tiga puluh tujuh, tapi saya hanya membela diri dan 
menyelamatkan orang,” kata Zhang Heng. “Polisi tidak akan 
percaya bahwa kamu membunuh tiga puluh tujuh orang demi 
membela diri dan menyelamatkan orang,” kata Song Jia cemas. 


“Kamu gila? Apakah Anda tahu berapa banyak masalah ini akan 
menyebabkan Anda? 


“Santai. Selama kita tutup mulut, saya tidak berpikir polisi akan 
peduli tentang ini, "kata Zhang Heng dengan tenang. “Bagaimana 
mungkin? Bahkan jika kami tidak memberi tahu siapa pun, tidak 
mungkin polisi tidak memperhatikan hilangnya 37 orang.” “Itu 
benar untuk orang biasa, tetapi kelompok ini berbeda. Mereka jelas 
milik sekte misterius. Saya khawatir polisi bahkan tidak mengetahui 
keberadaan mereka,” kata Zhang Heng. 


“Bagaimana Anda tahu?” 


“Aku baru saja akan mengkonfirmasinya dengan komandan 
mereka.” 


“Dimana dia?” 


“Dia ada di sofa.” 


Setelah mendengar itu, lagu Jia mengalihkan pandangannya 
kembali ke pria pincang di sofa. Dia mengambil napas dalam-dalam 
dan menenangkan dirinya sebelum menoleh ke Zhang Heng, “Saya 
akan membantu Anda dengan terjemahan terakhir. Anda tidak tahu 
apa yang ingin Anda lakukan, tetapi terlalu berbahaya untuk 
bersama Anda. Kami baru bertemu kurang dari setengah hari, tetapi 
sudah ada dua pertempuran berturut-turut. Selain itu, saya telah 
melihat lebih banyak mayat daripada yang pernah saya lihat dalam 
hidup saya. Saya tidak tahu apa lagi yang akan terjadi jika saya 
mengikuti Anda. Jangan khawatir, akulah yang melanggar kontrak 
lebih dulu. Saya tidak menginginkan gaji saya lagi.” Zhang Heng 
tidak berkomitmen. Dia hanya berkata, “Kamu yang akan 
menerjemahkan untukku dulu. Kita akan berbincang lagi nanti.” 


Song Jia tidak mengatakan apa-apa lagi. Dia berjalan mendekati 


pria lumpuh itu. 


Yang terakhir mengangkat alisnya dan berkata dengan penuh 
minat, “Apakah kamu sudah selesai berdiskusi? Apa yang kamu 
rencanakan denganku?” 


“Saya hanya seorang penerjemah,” kata lagu Jia. “Aku tidak ingin 
terlibat dalam kekacauanmu.” 


“Maaf,” pria lumpuh itu menyentuh dagunya. “Saya khawatir Anda 
akan terlibat apakah Anda suka atau tidak. Faktanya, semua orang 
di pulau itu tidak dapat melarikan diri.” 


“Kamu tidak perlu mengancamku. Bukan aku yang menentukan 
nasibmu,” kata Song Jia. “Pertanyaan pertama, siapa kalian?” 


Pria lumpuh itu hendak menjawab, tetapi dia disela oleh lagu Jia, 
“Biarkan aku mengingatkanmu, sebaiknya kau mengatakan yang 
sebenarnya. Jika Anda berbohong, kami akan segera 
mengetahuinya, dan kemudian Anda harus menderita yang tidak 
perlu. ” 


“Apakah karena cincin ini?” Pria lumpuh itu mengangkat tangan 
kanannya. Zhang Heng telah menempatkan cincin tembaga di sana 
ketika dia memasuki ruangan, dan dia bahkan memotong 
lengannya untuk mengambil darah, “Kalian berdua tidak 
bersekongkol dengan dua Inuit, kan? Saya tahu satu atau dua hal 
tentang perdukunan. Sejauh yang saya tahu, mereka tidak memiliki 
sarana untuk melakukannya.” 


“Hanya... jawab pertanyaannya dengan jujur. Jangan banyak 
bertanya,” Songjia memperingatkan lagi. 


“Menarik. Saya tidak menyangka hari yang semarak ini datang di 
tempat terpencil seperti Greenland,” gumam lelaki lumpuh itu. Dia 


kemudian menyandarkan punggungnya ke sofa, “Tanyakan saja. 
Karena saya sudah di tangan Anda, tentu saja saya akan bekerja 
sama dengan Anda. Tapi saya menyarankan Anda untuk tidak 
memiliki harapan yang tinggi dari saya. Untuk beberapa alasan, 
saya tidak memiliki banyak informasi. Saya telah menghindari 
kontak lebih lanjut dengan orang-orang fanatik itu selama ini.” 


“Mengapa?” 


“Karena kita hidup di sebuah pulau yang disebut kebodohan, 
dikelilingi oleh lautan hitam yang luas. Beberapa dari kita cukup 
berani untuk berlayar dan menjelajahi misteri dunia. Hasil yang 
mereka capai telah mendorong perkembangan peradaban manusia. 
Namun, suatu hari, ketika pengetahuan ilmiah yang terisolasi itu 
disatukan, itu akan mengungkapkan kebenaran paling menakutkan 
di dunia ini. ” 


“Kebenaran apa?” 


“Kita seharusnya tidak pernah tahu, karena itu akan membawa 
ketakutan dan kegilaan yang tak ada habisnya,” kata pria lumpuh 
itu dengan sungguh-sungguh. Ekspresinya tidak terlihat seperti 
sedang bercanda.., meskipun kata-kata yang keluar dari mulutnya 
terdengar konyol. 


Setelah jeda, dia menambahkan, “Saya berbeda dari orang-orang 
fanatik di bawah, tetapi justru karena inilah saya telah hidup sangat 
keras selama ini. Saya benar-benar mencoba membujuk Anda 
dengan niat baik. Jika kamu tidak ingin berakhir dalam situasiku 
saat ini, maka kamu harus meninggalkan tempat ini selagi masih 
ada waktu.” 


Bab 1239 Pulau Ketidaktahuan 


Ketika Songjia memasuki museum seni, dia hampir kehilangan 


keseimbangan ketika dia melihat pemandangan di dalamnya. 


Meskipun dia tidak bekerja di bidang seni, dia datang ke sini 
beberapa kali dengan teman-teman sekelasnya ketika dia 
bebas.Museum seni ini memiliki koleksi yang kaya dan gaya 
arsitektur yang unik, sehingga selalu populer di kalangan 
pengunjung, dia juga menyukainya. 


Namun, dia tidak menyangka bahwa ketika dia memasuki museum 
kali ini, itu akan berubah menjadi rumah jagal berdarah.Ada mayat 
di seluruh lantai, dan darah serta otak berceceran di mana- 
mana.Banyak karya seni telah hancur, lukisan yang bernilai lebih 
dari satu juta dolar jatuh ke tanah, dan patung-patung itu hancur 
berkeping-keping. 


Satu-satunya orang yang masih bisa berdiri di ruang pameran di 
lantai pertama adalah Olai dan Alicia.Mereka saling mendukung 
dan perlahan bergerak menuju tangga. 


“Ini.orang-orang ini dibunuh oleh kalian?” 


Song Jia terkejut.Dia menjawab panggilan Zhang Heng dan 
bergegas masuk dari luar.Saat ini, dia tidak tahu apa yang terjadi di 
dalam.Melihat pemandangan di depannya., dia mengira orang- 
orang di sini telah dibunuh oleh dua orang Inuit.Lagi pula, mereka 
tampak seperti baru saja melakukan pertempuran berdarah. 


Namun, Alicia menggelengkan kepalanya, “Tidak, mereka semua 
dibunuh oleh... Er, majikanmu.Sebenarnya kami tidak banyak 
membantu.Dia menyelamatkan kita.Dia dan pemilik museum ini 
sekarang berada di lantai dua.Ayo naik bersama.” 


“Oh, oke, oke.” 


Song Jia dengan hati-hati menghindari genangan darah di 


keahliannya. Anda tidak akan pernah bisa mencari seseorang yang 
lebih baik darinya untuk mengajari Anda cara mengendalikan 
mainsail jika ia berhasil melarikan diri dari Anda. ” 


.......c 


Setelah itu, Zhang Heng meninggalkan kedai minuman bersama 
gadis berambut crimson. Dia tampak dalam suasana hati yang 
sangat baik, baru saja menerima rekomendasi dari Frazer untuk 
menjadi bajak laut di Golden Swallow. Sebagian besar kapal bajak 
laut melarang wanita di kapal mereka. Itu adalah momen langka 
dimana seorang gadis diberi kesempatan untuk bergabung dengan 
barisan sebagai bajak laut biasa di kapal. 


Adapun band yang gerah, bajak laut khusus wanita, yang ada 
hanya di film atau manga. Tidak dapat disangkal, meskipun ada 
wanita yang cukup kuat untuk melakukan apa yang bisa dilakukan 
kebanyakan pria, juga benar bahwa sebagian besar kekurangan pria 
dalam hal kekuatan dan stamina. Perbedaannya jelas jika terjadi 
perkelahian antara dua kapal. Lebih buruk lagi, keadaan bisa 
menjadi sangat aneh jika bibi mereka mengunjungi mereka pada 
waktu yang salah. 


Sekarang setelah semuanya beres, Zhang Heng ingin mengucapkan 
selamat tinggal pada gadis itu. Yang mengejutkannya, dia berbicara 
lebih dulu dengannya. 


“Hei! Manusia dari timur. Apakah Anda punya tempat tinggal? “ 


“Hah?” 


“Seperti yang kau lihat, aku baru saja pindah ke sini belum lama 
ini. Pagi ini, terjadi pertengkaran antara seorang teman dan aku, 
dan sekarang persahabatan itu berakhir. Saya tidak punya tempat 
untuk pergi sekarang. Awalnya, saya ingin meminjam uang dari tua 


lantai.Kemudian, dia mengikuti Olai dan lagu Jia Naik tangga ke 
kantor direktur di lantai dua. 


Pintunya tidak terkunci.Song Jia melihat seorang pria lumpuh 
duduk di sofa sementara Zhang Heng duduk di belakang meja 
menulis sesuatu di perkamen dengan darahnya.Ketika dia melihat 
lagu Jia Walk in, dia mengangguk padanya, “Kamu tepat 
waktu.Bantu saya dengan terjemahannya.Saya perlu mengobrol 
baik dengan Tuan Sachus.” 


Zhang Heng menunjuk pria di sofa saat dia berbicara. 


Yang terakhir mungkin tahu bahwa tidak mungkin baginya untuk 
melarikan diri, jadi dia menenangkan diri.Melihat lagu Jia 
menatapnya, dia bahkan tersenyum pada gadis itu.Harus dikatakan 
bahwa dia tidak pernah menjadi pemilik museum selama sepuluh 
tahun terakhir ini, senyumnya terlihat lembut dan lembut. 


Namun, lagu Jia mengabaikannya.Sebaliknya, dia menarik Zhang 
Heng ke samping dan buru-buru berkata, “Apa yang terjadi? Siapa 
orang-orang di bawah sana? Mengapa Anda membunuh mereka? Ya 
Dewa, berapa banyak orang yang kau bunuh kali ini?” 


“Tiga puluh tujuh, tapi saya hanya membela diri dan 
menyelamatkan orang,” kata Zhang Heng. Polisi tidak akan percaya 
bahwa kamu membunuh tiga puluh tujuh orang demi membela diri 
dan menyelamatkan orang,” kata Song Jia cemas. “Kamu gila? 
Apakah Anda tahu berapa banyak masalah ini akan menyebabkan 
Anda? 


“Santai.Selama kita tutup mulut, saya tidak berpikir polisi akan 
peduli tentang ini, "kata Zhang Heng dengan tenang. “Bagaimana 
mungkin? Bahkan jika kami tidak memberi tahu siapa pun, tidak 
mungkin polisi tidak memperhatikan hilangnya 37 orang.” “Itu 
benar untuk orang biasa, tetapi kelompok ini berbeda.Mereka jelas 
milik sekte misterius.Saya khawatir polisi bahkan tidak mengetahui 


keberadaan mereka,” kata Zhang Heng. 


“Bagaimana Anda tahu?” 


“Aku baru saja akan mengkonfirmasinya dengan komandan 
mereka.” 


“Dimana dia?” 


“Dia ada di sofa.” 


Setelah mendengar itu, lagu Jia mengalihkan pandangannya 
kembali ke pria pincang di sofa.Dia mengambil napas dalam-dalam 
dan menenangkan dirinya sebelum menoleh ke Zhang Heng, “Saya 
akan membantu Anda dengan terjemahan terakhir.Anda tidak tahu 
apa yang ingin Anda lakukan, tetapi terlalu berbahaya untuk 
bersama Anda.Kami baru bertemu kurang dari setengah hari, tetapi 
sudah ada dua pertempuran berturut-turut.Selain itu, saya telah 
melihat lebih banyak mayat daripada yang pernah saya lihat dalam 
hidup saya.Saya tidak tahu apa lagi yang akan terjadi jika saya 
mengikuti Anda.Jangan khawatir, akulah yang melanggar kontrak 
lebih dulu.Saya tidak menginginkan gaji saya lagi.” Zhang Heng 
tidak berkomitmen.Dia hanya berkata, “Kamu yang akan 
menerjemahkan untukku dulu.Kita akan berbincang lagi nanti.” 


Song Jia tidak mengatakan apa-apa lagi.Dia berjalan mendekati pria 
lumpuh itu. 


Yang terakhir mengangkat alisnya dan berkata dengan penuh 
minat, “Apakah kamu sudah selesai berdiskusi? Apa yang kamu 
rencanakan denganku?” 


“Saya hanya seorang penerjemah,” kata lagu Jia.“Aku tidak ingin 
terlibat dalam kekacauanmu.” 


“Maaf,” pria lumpuh itu menyentuh dagunya.“Saya khawatir Anda 
akan terlibat apakah Anda suka atau tidak.Faktanya, semua orang 
di pulau itu tidak dapat melarikan diri.” 


“Kamu tidak perlu mengancamku.Bukan aku yang menentukan 
nasibmu,” kata Song Jia. “Pertanyaan pertama, siapa kalian?” 


Pria lumpuh itu hendak menjawab, tetapi dia disela oleh lagu Jia, 
“Biarkan aku mengingatkanmu, sebaiknya kau mengatakan yang 
sebenarnya.Jika Anda berbohong, kami akan segera 
mengetahuinya, dan kemudian Anda harus menderita yang tidak 
perlu.” 


“Apakah karena cincin ini?” Pria lumpuh itu mengangkat tangan 
kanannya.Zhang Heng telah menempatkan cincin tembaga di sana 
ketika dia memasuki ruangan, dan dia bahkan memotong 
lengannya untuk mengambil darah, “Kalian berdua tidak 
bersekongkol dengan dua Inuit, kan? Saya tahu satu atau dua hal 
tentang perdukunan.Sejauh yang saya tahu, mereka tidak memiliki 
sarana untuk melakukannya.” 


“Hanya... jawab pertanyaannya dengan jujur.Jangan banyak 
bertanya,” Songjia memperingatkan lagi. 


“Menarik.Saya tidak menyangka hari yang semarak ini datang di 
tempat terpencil seperti Greenland,” gumam lelaki lumpuh itu.Dia 
kemudian menyandarkan punggungnya ke sofa, “Tanyakan 
saja.Karena saya sudah di tangan Anda, tentu saja saya akan 
bekerja sama dengan Anda.Tapi saya menyarankan Anda untuk 
tidak memiliki harapan yang tinggi dari saya.Untuk beberapa 
alasan, saya tidak memiliki banyak informasi.Saya telah 
menghindari kontak lebih lanjut dengan orang-orang fanatik itu 
selama ini.” 


“Mengapa?” 


“Karena kita hidup di sebuah pulau yang disebut kebodohan, 
dikelilingi oleh lautan hitam yang luas.Beberapa dari kita cukup 
berani untuk berlayar dan menjelajahi misteri dunia.Hasil yang 
mereka capai telah mendorong perkembangan peradaban 
manusia.Namun, suatu hari, ketika pengetahuan ilmiah yang 
terisolasi itu disatukan, itu akan mengungkapkan kebenaran paling 
menakutkan di dunia ini.” 


“Kebenaran apa?” 


“Kita seharusnya tidak pernah tahu, karena itu akan membawa 
ketakutan dan kegilaan yang tak ada habisnya,” kata pria lumpuh 
itu dengan sungguh-sungguh.Ekspresinya tidak terlihat seperti 
sedang bercanda., meskipun kata-kata yang keluar dari mulutnya 
terdengar konyol. 


Setelah jeda, dia menambahkan, “Saya berbeda dari orang-orang 
fanatik di bawah, tetapi justru karena inilah saya telah hidup sangat 
keras selama ini.Saya benar-benar mencoba membujuk Anda 
dengan niat baik.Jika kamu tidak ingin berakhir dalam situasiku 
saat ini, maka kamu harus meninggalkan tempat ini selagi masih 
ada waktu.” 


Ch.1240 


Bab 1240 Dokter Dan Pemandu 


“Kamu tidak perlu khawatir tentang kami.” Song Jia jelas-jelas 
tidak mengambil hati peringatan Pria Pincang itu. 


Setelah jeda, dia berkata, “Kamu mengatakan bahwa kamu berbeda 
dari orang-orang di bawah sana. Kalau begitu izinkan saya bertanya 
secara terpisah, siapa Anda dan orang-orang di bawah sana? 


“Orang-orang yang meninggal di bawah adalah fanatik voodoo. 
Tentu saja, mereka bukan agama voodoo yang berasal dari Afrika 
Barat dan bermain dengan mayat seperti yang Anda tahu. Tidak, 
sebenarnya, mereka memang agama voodoo yang Anda ketahui. 
Hanya saja sudah diambil alih oleh orang lain.” Lelaki lumpuh itu 
memang sangat kooperatif, menjawab semua pertanyaan. 


“Seekor merpati mengambil alih Sarang murai?” 


“Ya, Dewa asli mereka telah menurun, atau lebih tepatnya... tidak 
pernah sekuat itu. Singkatnya, itu telah digantikan oleh keberadaan 
yang lebih kuat, sehingga beberapa orang percaya juga telah 
diubah. Sejauh yang saya tahu, selain sarang tua di Afrika, banyak 
tempat voodoo lain yang berbeda dari aslinya. Faktanya, bahkan 
sebagian kecil dari Afrika telah berubah.” 


“Mengapa orang-orang fanatik itu menyerang Olay dan Alicia? Dan 
kemana Dr. Baker Pergi? Aku melihat mobilnya di tempat parkir di 
luar. Dia seharusnya sudah berada di sini belum lama ini.” 


“Mereka menyerang kedua Inuit karena Inuit berusaha melacak 


mereka, dan akhir-akhir ini mereka sangat dekat. Adapun Dokter, 
dia memang datang ke sini untuk mengambil sesuatu, tetapi dia 
pergi setelah dia mendapatkannya. Saya tidak tahu ke mana dia 
pergi.” 


Pria pincang itu baru saja menyelesaikan kalimatnya ketika dia 
melihat Zhang Heng mengeluarkan pisaunya lagi. Songjia bahkan 
belum selesai menerjemahkan, jadi dia tidak punya pilihan selain 
mengubah kata-katanya, “Baiklah, aku berbohong sebelumnya. Dr. 
Baker memang ada di sini, tapi dia sudah mati.” 


Zhang Heng mengerutkan kening. Menyelamatkan Olai dan Alicia 
adalah masalah kenyamanan. Tujuan utama kunjungannya ke 
Museum seni adalah untuk mencari Dokter dan belajar tentang tim 
ekspedisi dari yang terakhir, pada akhirnya, dia tidak berharap 
dokter itu mati. Namun, untungnya, dia menangkap Sachus di sini. 
Sachus dulunya adalah pemandu tim ekspedisi, tetapi karena suatu 
alasan, ia menjadi kurator museum. 


Dia bahkan mengubah nama dan penampilannya. Jika bukan 
karena keterampilan pengamatan Zhang Heng, akan sulit untuk 
mengenalinya, tidak heran tidak ada berita tentang dia secara 
online. 


“Siapa yang membunuhnya?” Song Jia terkejut. 


“Aku.” Karena dia tidak bisa berbohong, pria lumpuh itu hanya bisa 
mengatakan yang sebenarnya, “Tapi percayalah, aku tidak punya 
pilihan. Bagaimanapun, Baker dan saya telah berteman selama 
hampir 20 tahun. Aku sebenarnya tidak ingin membunuhnya, tetapi 
jika orang-orang fanatik itu mengetahui apa yang dia lakukan, tak 
satu pun dari kita akan memiliki akhir yang baik.” 


“Dia mengatakan yang sebenarnya,” kata Zhang Heng pada Songjia. 


“Kau masih temannya? Jadi kau membunuh teman lama yang 
sudah berteman denganmu selama 20 tahun? !”Songjia bingung, 
“Hanya karena dia mengambil sesuatu darimu, dan kamu takut 
terlibat oleh orang-orang fanatik itu, bukankah kamu pemimpin 
mereka?” 


“Ya, saya pemimpin mereka, tetapi mereka hanya mendengarkan 
saya ketika ada tindakan. Biasanya, saya tidak bisa mengendalikan 
mereka. Mereka hanya menyembah satu orang dan mendengarkan 
orang itu. Selain itu, Anda belum pernah berinteraksi dengan orang- 
orang itu sebelumnya, jadi Anda tidak mengerti cara mereka 
melakukan sesuatu. Mereka tidak akan alasan dengan Anda. Bagi 
Anda, itu masalah kecil, tetapi bagi mereka, itu cukup untuk 
membunuh. Faktanya, kelompok orang itu suka membunuh, dan 
ketika mereka bahkan tidak dapat menemukan pengorbanan yang 
cocok, mereka akan menyerang orang-orang mereka sendiri.” 


Kata-kata pria lumpuh itu membuat tulang punggung Songjia 
merinding. Dari kelihatannya, bukan hal yang buruk bagi Zhang 
Heng untuk menangkap mereka semua sekaligus. Namun, dengan 
begitu banyak orang mati, Songjia tidak tahu bagaimana Zhang 
Heng akan berakhir. Sama seperti apa yang dia katakan sebelumnya 
.., polisi mungkin tidak mau mempercayai cerita seperti itu, dan 
bahkan jika mereka mau mempercayainya, Zhang Heng hanyalah 
seorang turis. Dia tidak memiliki wewenang untuk menegakkan 
hukum di Greenland, apalagi memulai pembantaian. 


sebelum 


Seolah melihat melalui kekhawatirannya, pria lumpuh itu berkata, 
“Saya dapat membantu Anda menangani mayat-mayat di lantai 
bawah. Selama Anda bersedia menyelamatkan hidup saya, sebagian 
besar dari orang-orang ini sebenarnya bukan dari Greenland. 
Sejumlah kecil dari mereka telah kehilangan kontak dengan kerabat 
dan teman mereka setelah bergabung dengan Voodoo. Mereka 
sudah lama diperlakukan sebagai orang mati oleh keluarga mereka. 
Jadi kalaupun hilang, selama ditangani dengan benar, tidak akan 


menarik perhatian polisi.” 


“Tapi kamu juga membunuh Dr. Baker!” Kata Song Jia. 


“Saya bilang saya minta maaf, tapi Dr. Baker bukan orang lokal. 
Kliniknya telah ditutup untuk sementara waktu, dan dia jarang 
berinteraksi dengan orang-orang. Saya dapat menemukan seseorang 
di sekolah untuk membantunya mengajukan cuti panjang. Katakan 
saja dia ... kembali ke China untuk memulihkan diri. Dia selalu bisa 
menutupinya 


ke atas.” 


“Penyakit apa yang Dr. Baker dapatkan yang membuatnya menjadi 
seperti ini?” 


“Bagaimana saya harus menjelaskannya?” Pria lumpuh itu berpikir 
sejenak, “Pada tingkat fisiologis, sebenarnya tidak ada yang salah 
dengannya. Paling-paling, dia memiliki beberapa kecemasan dan 
insomnia. Tapi di sisi lain, dia dan saya sudah lama menderita. 
Sungguh, jika Anda bukan kami, mungkin sulit bagi Anda untuk 
memahami rasa sakit ini. Terutama baru-baru ini, kami hampir 
tidak bisa tidur nyenyak.” “Mengapa?” 


“Karena orang itu akan datang kepada kita ketika kita sedang 
tidur,” kata orang lumpuh itu, “Kita tidak bisa menyingkirkannya. 
Ini seperti hantu yang telah menghantui kita selama bertahun- 
tahun. Dr. Baker dan saya sedang mencari jalan keluar dari mimpi 
buruk ini, tetapi sayangnya, baik dia maupun saya tidak berhasil, 
jadi Anda tidak perlu terlalu kasihan padanya. Kematian 
sebenarnya melegakan bagi kami.” 


“Lalu mengapa kamu masih begitu takut pada Kematian?” Tanya 
Song Jia. 


“Apakah kamu pikir aku tidak berpikir untuk bunuh diri?” Pria 
lumpuh itu menghela nafas, “Jika kamu mencoba bunuh diri, kamu 
akan tahu seberapa kuat naluri bertahan hidup manusia. Tidak 
peduli apa yang terjadi besok, selalu baik untuk memiliki satu hari 
lagi untuk hidup.” 


“Jadi kamu menjadi seperti ini karena ekspedisi ilmiah lebih dari 
sepuluh tahun 


yang lalu?” 


Pria lumpuh itu telah menjawab pertanyaan Zhang Heng dengan 
lancar, tetapi ketika dia mendengar pertanyaan itu, ekspresinya 
berubah secara drastis. “Siapa kalian? Bagaimana Anda tahu 
tentang Ekspedisi Ilmiah? ” 


“Sepertinya kita akhirnya bisa sampai ke poin utama,” kata Zhang 
Heng. “Biarkan dia berbicara tentang ekspedisi ilmiah tahun itu. 
Katakan padanya semua yang dia lihat dan dengar. Yang terbaik 
adalah tidak melewatkan satu detail pun. ” 


Song Jia menerjemahkan kata-kata Zhang Heng kepada pria 
lumpuh itu. “Kami tahu bahwa Anda adalah pemandu tim ekspedisi 
tahun itu. Anda membawa mereka jauh ke tanah tak bertuan. Di 
mana tepatnya Anda melihat mereka? ” 


Bab 1240 Dokter Dan Pemandu 


“Kamu tidak perlu khawatir tentang kami.” Song Jia jelas-jelas 
tidak mengambil hati peringatan Pria Pincang itu. 


Setelah jeda, dia berkata, “Kamu mengatakan bahwa kamu berbeda 
dari orang-orang di bawah sana.Kalau begitu izinkan saya bertanya 
secara terpisah, siapa Anda dan orang-orang di bawah sana? 


“Orang-orang yang meninggal di bawah adalah fanatik 
voodoo.Tentu saja, mereka bukan agama voodoo yang berasal dari 
Afrika Barat dan bermain dengan mayat seperti yang Anda 
tahu.Tidak, sebenarnya, mereka memang agama voodoo yang Anda 
ketahui.Hanya saja sudah diambil alih oleh orang lain.” Lelaki 
lumpuh itu memang sangat kooperatif, menjawab semua 
pertanyaan. 


“Seekor merpati mengambil alih Sarang murai?” 


“Ya, Dewa asli mereka telah menurun, atau lebih tepatnya... tidak 
pernah sekuat itu.Singkatnya, itu telah digantikan oleh keberadaan 
yang lebih kuat, sehingga beberapa orang percaya juga telah 
diubah.Sejauh yang saya tahu, selain sarang tua di Afrika, banyak 
tempat voodoo lain yang berbeda dari aslinya.Faktanya, bahkan 
sebagian kecil dari Afrika telah berubah.” 


“Mengapa orang-orang fanatik itu menyerang Olay dan Alicia? Dan 
kemana Dr.Baker Pergi? Aku melihat mobilnya di tempat parkir di 
luar.Dia seharusnya sudah berada di sini belum lama ini.” 


“Mereka menyerang kedua Inuit karena Inuit berusaha melacak 
mereka, dan akhir-akhir ini mereka sangat dekat.Adapun Dokter, 
dia memang datang ke sini untuk mengambil sesuatu, tetapi dia 
pergi setelah dia mendapatkannya.Saya tidak tahu ke mana dia 


pergi.” 


Pria pincang itu baru saja menyelesaikan kalimatnya ketika dia 
melihat Zhang Heng mengeluarkan pisaunya lagi.Songjia bahkan 
belum selesai menerjemahkan, jadi dia tidak punya pilihan selain 
mengubah kata-katanya, “Baiklah, aku berbohong 
sebelumnya.Dr.Baker memang ada di sini, tapi dia sudah mati.” 


Zhang Heng mengerutkan kening.Menyelamatkan Olai dan Alicia 
adalah masalah kenyamanan.Tujuan utama kunjungannya ke 
Museum seni adalah untuk mencari Dokter dan belajar tentang tim 


itu tetapi, semua orang mengatakan kepada saya bahwa dia adalah 
vampir penghisap darah. Jika Anda bersedia membiarkan saya 
tinggal di tempat Anda, saya bersedia memberi Anda setengah harta 
saya ketika saya kembali dari laut. Apa yang Anda katakan tentang 
kesepakatan ini? Oh benar! Saya belum secara resmi 
memperkenalkan diri kepada Anda. Nama saya adalah Anne. Saya 
dari Cork, Irlandia. ” 


Bab 112 


Zhang Heng mengikuti wanita muda itu selama sekitar 15 menit. 


Kemudian, tanpa peringatan, dia tiba-tiba berbalik dan bergegas ke 
gang.Tanpa ragu, dia meningkatkan langkahnya dan 
mengejarnya.Tapi saat dia hendak mencapai gang, sesosok 
bayangan muncul dari sana.Dia berambut merah, seolah-olah api 
mengamuk membakar di atas kepalanya.Zhang Heng melihat rapier 
di tangannya, dengan noda darah yang jelas di atasnya. 


Tiba-tiba, Zhang Heng ingat Frazer mengatakan bahwa dia telah 
menyewa orang lain untuk membantunya.Seketika, dia merasa ada 
yang salah.Segera, dia membuka kedok dan berlari ke gang.Hal 
pertama yang dilihatnya adalah istri Randall terbaring tak sadarkan 
diri, tampak seolah-olah dia tersingkir oleh seseorang. 


Terlihat tanpa cedera, dia harus menjadi baik-baik saja.Tepat di 
sampingnya, seorang lelaki berbaring di genangan darahnya sendiri, 
meninggalkannya untuk curiga bahwa ini pasti Yakub.Dadanya 
telah ditembus oleh sesuatu yang tajam.Matanya terbuka lebar, 
membeku tepat waktu saat dia menarik napas terakhir. 


Tidak membuang waktu, Zhang Heng mengejar pria yang 
memegang rapier.Sepertinya pria itu memperhatikan bahwa Zhang 
Heng mengejarnya.Nalurinya yang pertama adalah berlari secepat 
mungkin, berusaha kehilangan dirinya di antara kerumunan.Dia 
adalah seorang pria bertubuh kecil.Ini berarti dia sangat gesit, 


ekspedisi dari yang terakhir, pada akhirnya, dia tidak berharap 
dokter itu mati.Namun, untungnya, dia menangkap Sachus di 
sini.Sachus dulunya adalah pemandu tim ekspedisi, tetapi karena 
suatu alasan, ia menjadi kurator museum. 


Dia bahkan mengubah nama dan penampilannya.Jika bukan karena 
keterampilan pengamatan Zhang Heng, akan sulit untuk 
mengenalinya, tidak heran tidak ada berita tentang dia secara 
online. 


“Siapa yang membunuhnya?” Song Jia terkejut. 


“Aku.” Karena dia tidak bisa berbohong, pria lumpuh itu hanya bisa 
mengatakan yang sebenarnya, “Tapi percayalah, aku tidak punya 
pilihan.Bagaimanapun, Baker dan saya telah berteman selama 
hampir 20 tahun.Aku sebenarnya tidak ingin membunuhnya, tetapi 
jika orang-orang fanatik itu mengetahui apa yang dia lakukan, tak 
satu pun dari kita akan memiliki akhir yang baik.” 


“Dia mengatakan yang sebenarnya,” kata Zhang Heng pada Songjia. 


“Kau masih temannya? Jadi kau membunuh teman lama yang 
sudah berteman denganmu selama 20 tahun? !”Songjia bingung, 
“Hanya karena dia mengambil sesuatu darimu, dan kamu takut 
terlibat oleh orang-orang fanatik itu, bukankah kamu pemimpin 
mereka?” 


“Ya, saya pemimpin mereka, tetapi mereka hanya mendengarkan 
saya ketika ada tindakan.Biasanya, saya tidak bisa mengendalikan 
mereka.Mereka hanya menyembah satu orang dan mendengarkan 
orang itu.Selain itu, Anda belum pernah berinteraksi dengan orang- 
orang itu sebelumnya, jadi Anda tidak mengerti cara mereka 
melakukan sesuatu.Mereka tidak akan alasan dengan Anda.Bagi 
Anda, itu masalah kecil, tetapi bagi mereka, itu cukup untuk 
membunuh.Faktanya, kelompok orang itu suka membunuh, dan 
ketika mereka bahkan tidak dapat menemukan pengorbanan yang 


cocok, mereka akan menyerang orang-orang mereka sendiri.” 


Kata-kata pria lumpuh itu membuat tulang punggung Songjia 
merinding.Dari kelihatannya, bukan hal yang buruk bagi Zhang 
Heng untuk menangkap mereka semua sekaligus.Namun, dengan 
begitu banyak orang mati, Songjia tidak tahu bagaimana Zhang 
Heng akan berakhir.Sama seperti apa yang dia katakan 
sebelumnya., polisi mungkin tidak mau mempercayai cerita seperti 
itu, dan bahkan jika mereka mau mempercayainya, Zhang Heng 
hanyalah seorang turis.Dia tidak memiliki wewenang untuk 
menegakkan hukum di Greenland, apalagi memulai pembantaian. 


sebelum 


Seolah melihat melalui kekhawatirannya, pria lumpuh itu berkata, 
“Saya dapat membantu Anda menangani mayat-mayat di lantai 
bawah.Selama Anda bersedia menyelamatkan hidup saya, sebagian 
besar dari orang-orang ini sebenarnya bukan dari 
Greenland.Sejumlah kecil dari mereka telah kehilangan kontak 
dengan kerabat dan teman mereka setelah bergabung dengan 
Voodoo.Mereka sudah lama diperlakukan sebagai orang mati oleh 
keluarga mereka.Jadi kalaupun hilang, selama ditangani dengan 
benar, tidak akan menarik perhatian polisi.” 


“Tapi kamu juga membunuh Dr.Baker!” Kata Song Jia. 


“Saya bilang saya minta maaf, tapi Dr.Baker bukan orang 
lokal.Kliniknya telah ditutup untuk sementara waktu, dan dia 
jarang berinteraksi dengan orang-orang.Saya dapat menemukan 
seseorang di sekolah untuk membantunya mengajukan cuti 
panjang.Katakan saja dia.kembali ke China untuk memulihkan 
diri.Dia selalu bisa menutupinya 


ke atas.” 


“Penyakit apa yang Dr.Baker dapatkan yang membuatnya menjadi 
seperti ini?” 


“Bagaimana saya harus menjelaskannya?” Pria lumpuh itu berpikir 
sejenak, “Pada tingkat fisiologis, sebenarnya tidak ada yang salah 
dengannya.Paling-paling, dia memiliki beberapa kecemasan dan 
insomnia.Tapi di sisi lain, dia dan saya sudah lama 
menderita.Sungguh, jika Anda bukan kami, mungkin sulit bagi 
Anda untuk memahami rasa sakit ini.Terutama baru-baru ini, kami 
hampir tidak bisa tidur nyenyak.” “Mengapa?” 


“Karena orang itu akan datang kepada kita ketika kita sedang 
tidur,” kata orang lumpuh itu, “Kita tidak bisa 
menyingkirkannya.Ini seperti hantu yang telah menghantui kita 
selama bertahun-tahun.Dr.Baker dan saya sedang mencari jalan 
keluar dari mimpi buruk ini, tetapi sayangnya, baik dia maupun 
saya tidak berhasil, jadi Anda tidak perlu terlalu kasihan 
padanya.Kematian sebenarnya melegakan bagi kami.” 


“Lalu mengapa kamu masih begitu takut pada Kematian?” Tanya 
Song Jia. 


“Apakah kamu pikir aku tidak berpikir untuk bunuh diri?” Pria 
lumpuh itu menghela nafas, “Jika kamu mencoba bunuh diri, kamu 
akan tahu seberapa kuat naluri bertahan hidup manusia.Tidak 
peduli apa yang terjadi besok, selalu baik untuk memiliki satu hari 
lagi untuk hidup.” 


“Jadi kamu menjadi seperti ini karena ekspedisi ilmiah lebih dari 
sepuluh tahun 


yang lalu?” 


Pria lumpuh itu telah menjawab pertanyaan Zhang Heng dengan 
lancar, tetapi ketika dia mendengar pertanyaan itu, ekspresinya 


berubah secara drastis. “Siapa kalian? Bagaimana Anda tahu tentang 
Ekspedisi Ilmiah? ” 


“Sepertinya kita akhirnya bisa sampai ke poin utama,” kata Zhang 
Heng. “Biarkan dia berbicara tentang ekspedisi ilmiah tahun 
itu.Katakan padanya semua yang dia lihat dan dengar.Yang terbaik 
adalah tidak melewatkan satu detail pun.” 


Song Jia menerjemahkan kata-kata Zhang Heng kepada pria 
lumpuh itu. “Kami tahu bahwa Anda adalah pemandu tim ekspedisi 
tahun itu.Anda membawa mereka jauh ke tanah tak bertuan.Di 
mana tepatnya Anda melihat mereka? ” 


Ch.1241 
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Sachus tidak terburu-buru untuk menjawab pertanyaan itu. 
Sebaliknya, dia menatap Songjia dalam-dalam. Kemudian, dia 
menunjuk ke botol anggur di atas meja dan berkata, “Bisakah saya 
minum lagi?” 


“Silahkan.” 


Mendengar ini, Sachus mengambil botol anggur lagi. Kali ini, dia 
tidak menuangkannya ke dalam gelas anggur. Sebagai gantinya, dia 
meminum setengah sisa botol sekaligus. Tampaknya hanya melalui 
mabuk anggur dia bisa memiliki keberanian untuk menceritakan 
kisah masa lalu. “Saya penduduk asli Greenland, setengah Inuit dan 
setengah Denmark. Jadi setiap tahun, saya akan kembali ke suku 
ayah saya untuk tinggal selama beberapa waktu. Saya juga berburu 
ikan bersama mereka. Banyak orang Inuit tinggal di lapangan es, 
sehingga mereka sangat pandai menghadapi cuaca buruk dan 
lingkungan di lapangan es. Saat itu, saya tidak suka membaca, 
tetapi saya sangat tertarik dengan hal-hal seperti berburu. 


“Meskipun keahlian menembakku tidak terlalu bagus ketika aku 
masih muda, aku belajar banyak keterampilan bertahan hidup di 
lapangan es dari para pemburu tua di suku itu. Selain itu, saya 
belajar sedikit bahasa Inggris. Karena kebetulan saya adalah 
pemandu tim fotografer yang sedang memotret beruang kutub, saya 
tidak mengambil hati saat itu. Saya hanya ingin mendapatkan uang 
tambahan, tetapi saya tidak berharap mereka merekomendasikan 
saya kepada banyak teman yang ingin datang ke Greenland untuk 
syuting. Pada saat itu, saya sudah berusia lebih dari 20 tahun, dan 
saya sedang memikirkan apa yang harus dilakukan, jadi saya secara 
alami memasuki industri ini. 


“Di mata orang lain, pekerjaan ini sulit dan berbahaya, tetapi saya 
dilahirkan untuk mencari kesenangan. Pekerjaan ini cukup cocok 
untuk saya. Segera, saya membuat nama untuk diri saya sendiri 
dalam pekerjaan ini, dan semakin banyak orang datang mencari 
saya,” kenang Sachus, “Setelah memimpin grup tur untuk melihat 
anjing laut, Dr. Baker menemukan saya. 


“Oh, saat itu, aku sudah mengenalnya lebih dari setahun. Dia 
datang ke Greenland untuk perjalanan dan menyukainya, jadi dia 
memikirkan cara untuk menetap di sini. Dia membuka klinik untuk 
melakukan pekerjaan lamanya, tetapi bisnisnya tidak terlalu bagus. 
Jadi, dia mendirikan klub penjelajah bersama teman-temannya dan 
memperkenalkan orang-orang untuk menjelajah di sini. Kemudian, 
dia membantu mereka mengurus akomodasi mereka dan menyewa 
pemandu. Saat itu juga kami mulai bertemu. 


“Dia datang ke tempat saya beberapa hari yang lalu dan 
mengatakan bahwa dia memiliki pekerjaan yang sangat 
menguntungkan tetapi berbahaya yang membutuhkan pemandu 
profesional yang sangat baik. Dia bertanya apakah saya tertarik. 
Saya sedang membutuhkan uang saat itu, dan turnya sedikit 
membosankan. Gen petualangan di tubuhku mulai bergerak lagi, 
jadi dia membiarkannya melanjutkan. 


“Beck mengatakan bahwa seseorang bernama Tam telah menerima 
berita bahwa ada reruntuhan kuno di bawah lapisan es di 
Greenland. Orang yang menemukannya pertama kali tidak hanya 
akan segera menjadi terkenal, tetapi penemuan di dalamnya bahkan 
mungkin akan menulis ulang sejarah umat manusia yang diketahui. 
Jadi dia akan membentuk tim ekspedisi ilmiah. 


“Sejujurnya, saya skeptis tentang hal-hal seperti reruntuhan kuno 
karena jika memang ada hal seperti itu, pemerintah akan 
mengambil tindakan sejak lama, belum lagi ada pangkalan militer 
Amerika di pulau itu. Tidak ada yang bisa disembunyikan dari 
mereka. Tetapi seperti yang dikatakan Beck, hadiah di sisi lain 


sangat murah hati. Perjalanan ini pada dasarnya setara dengan satu 
tahun penghasilan saya. Selain itu, kedengarannya lebih menarik 
daripada mengambil tur jalan-jalan, jadi saya setuju. Dan ini juga 
hal yang paling disesalkan dalam hidupku.” 


“Pada hari kami berangkat, saya melihat Dr. Baker di tim ekspedisi. 
Mau tak mau aku merasa sedikit terkejut karena dia adalah seorang 
psikiater, bukan jenis dokter yang bisa mengobati penyakit fisik 
orang. Meskipun dia mengatakan bahwa dia telah mempelajari 
beberapa pengetahuan pertolongan pertama dan perban, tapi ... 
Anda tahu, jika Anda benar-benar ingin membawa dokter dalam 
ekspedisi, ada banyak pilihan yang lebih baik daripada dia. 


“Jadi, karena etika profesional, saya menemui Pak Tam dan 
menceritakan keraguan saya. Dia orang yang sangat baik. Dia 
terlihat sangat santai dan selalu terlihat bersemangat. Satu-satunya 
masalah adalah dia suka makan permen. Selama penjelajahan, dia 
membawa beberapa tas permen. Satu tas sehari. Mulutnya hampir 
tidak beristirahat. Tn. Tam memberi tahu saya bahwa dia tahu apa 
yang dilakukan Baker. Membawa psikiater terutama karena ada 
banyak ilmuwan dalam tim. 


Ini adalah pertama kalinya banyak orang berkelana ke tempat 
berbahaya seperti itu, dan dia khawatir beberapa anggota tim akan 
memiliki masalah psikologis, dan kemudian Baker harus 
menghadapinya. Sejujurnya, itu sedikit berlebihan, tetapi dia yang 
membayarnya, saya perlu menjelaskan situasinya kepada majikan, 
tetapi keputusan akhir masih ada di tangan majikan. Dia 
mengatakan bawa Dr. Baker, dan kami akan membawa Dr. Baker. 


“Singkatnya, setelah kami siap, kami berangkat. Ada 22 orang 
dalam tim ekspedisi, termasuk seorang ahli geologi dan asistennya, 
seorang arkeolog, seorang ahli biologi, seorang ahli meteorologi, 
dan dua orang teolog. Mereka pasangan dari China,” kata Sachus, 
berhenti sejenak, dia menatap Zhang Heng dengan sedikit 
kebingungan. “Apakah kamu juga orang Cina? Apa hubungannya 
dengan pasangan Cina?” 


Namun, Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya. Sebaliknya, 
dia memberi isyarat agar dia melanjutkan. 


“Saya memiliki kesan yang cukup mendalam pada pasangan 
Tionghoa karena keduanya sangat sopan, tetapi orang lain, Hehe... 
selain beberapa orang yang saya sebutkan di atas, sisanya 
sepertinya bukan orang baik. Meskipun mereka telah berusaha 
menyembunyikannya selama ini, saya dapat mengatakan bahwa 
banyak dari mereka telah bertugas di militer sebelumnya dan 
memiliki senjata tersembunyi bersama mereka. Pada satu titik, 
mereka membuatku ingin menyerah. Kita akan pergi ke tanah tak 
bertuan, jadi kemungkinan besar kita tidak akan bertemu banyak 
orang di sepanjang jalan. Bahkan jika kita khawatir tentang 
beberapa binatang buas di sepanjang jalan, tidak perlu membawa 
begitu banyak orang untuk melindungi keselamatan kita. “Tetapi 
Pak Tam mengatakan bahwa orang-orang ini disewa olehnya untuk 
membantu para ilmuwan dengan tugas-tugas seperti menemukan 
jalan dan membawa peralatan, dan alasan dia membawa para 
veteran adalah karena mereka memiliki keterampilan bertahan 
hidup yang lebih baik di alam liar. Apa yang bisa kukatakan? 
Ekspedisi sudah dalam perjalanan, dan tidak pantas bagiku untuk 
meminta pergi sekarang, jadi selanjutnya kami naik perahu ke 
tempat pendaratan di pantai timur, yang jaraknya sekitar sepertiga 
dari daratan. 


“Kami memiliki cukup makanan untuk semua orang di kapal selama 
dua bulan, serta beberapa penelitian ilmiah dan peralatan 
pengeboran, kamera, telepon satelit, pakaian hangat, tenda, dan 
tabung gas. Untuk sumber airnya, kita tidak perlu khawatir, karena 
kita bisa langsung merebus air salju. Selain itu, kami juga 
membawa anjing dan kereta luncur untuk mengangkut persediaan 


“Kapten kapal itu juga teman lamaku. Dia mengirim kami ke 
tempat yang disepakati dan pergi. Dia juga berjanji selama kami 
menelepon mereka melalui telepon satelit, mereka akan segera 
bergegas ke lokasi yang ditentukan untuk menjemput kami. Jadi, 
sejauh ini, semuanya berjalan lancar. Cuaca hari itu juga cukup 


bagus. Itu cerah dan hampir tidak ada angin. Kami bahkan berfoto 
bersama 
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Sachus tidak terburu-buru untuk menjawab pertanyaan 
itu.Sebaliknya, dia menatap Songjia dalam-dalam.Kemudian, dia 
menunjuk ke botol anggur di atas meja dan berkata, “Bisakah saya 
minum lagi?” 


“Silahkan.” 


Mendengar ini, Sachus mengambil botol anggur lagi.Kali ini, dia 
tidak menuangkannya ke dalam gelas anggur.Sebagai gantinya, dia 
meminum setengah sisa botol sekaligus.Tampaknya hanya melalui 
mabuk anggur dia bisa memiliki keberanian untuk menceritakan 
kisah masa lalu.“Saya penduduk asli Greenland, setengah Inuit dan 
setengah Denmark.Jadi setiap tahun, saya akan kembali ke suku 
ayah saya untuk tinggal selama beberapa waktu.Saya juga berburu 
ikan bersama mereka.Banyak orang Inuit tinggal di lapangan es, 
sehingga mereka sangat pandai menghadapi cuaca buruk dan 
lingkungan di lapangan es.Saat itu, saya tidak suka membaca, tetapi 
saya sangat tertarik dengan hal-hal seperti berburu. 


“Meskipun keahlian menembakku tidak terlalu bagus ketika aku 
masih muda, aku belajar banyak keterampilan bertahan hidup di 
lapangan es dari para pemburu tua di suku itu.Selain itu, saya 
belajar sedikit bahasa Inggris.Karena kebetulan saya adalah 
pemandu tim fotografer yang sedang memotret beruang kutub, saya 
tidak mengambil hati saat itu.Saya hanya ingin mendapatkan uang 
tambahan, tetapi saya tidak berharap mereka merekomendasikan 
saya kepada banyak teman yang ingin datang ke Greenland untuk 
syuting.Pada saat itu, saya sudah berusia lebih dari 20 tahun, dan 
saya sedang memikirkan apa yang harus dilakukan, jadi saya secara 
alami memasuki industri ini. 


“Di mata orang lain, pekerjaan ini sulit dan berbahaya, tetapi saya 
dilahirkan untuk mencari kesenangan.Pekerjaan ini cukup cocok 
untuk saya.Segera, saya membuat nama untuk diri saya sendiri 
dalam pekerjaan ini, dan semakin banyak orang datang mencari 
saya,” kenang Sachus, “Setelah memimpin grup tur untuk melihat 
anjing laut, Dr.Baker menemukan saya. 


“Oh, saat itu, aku sudah mengenalnya lebih dari setahun.Dia datang 
ke Greenland untuk perjalanan dan menyukainya, jadi dia 
memikirkan cara untuk menetap di sini.Dia membuka klinik untuk 
melakukan pekerjaan lamanya, tetapi bisnisnya tidak terlalu 
bagus.Jadi, dia mendirikan klub penjelajah bersama teman- 
temannya dan memperkenalkan orang-orang untuk menjelajah di 
sini.Kemudian, dia membantu mereka mengurus akomodasi mereka 
dan menyewa pemandu.Saat itu juga kami mulai bertemu. 


“Dia datang ke tempat saya beberapa hari yang lalu dan 
mengatakan bahwa dia memiliki pekerjaan yang sangat 
menguntungkan tetapi berbahaya yang membutuhkan pemandu 
profesional yang sangat baik.Dia bertanya apakah saya tertarik.Saya 
sedang membutuhkan uang saat itu, dan turnya sedikit 
membosankan.Gen petualangan di tubuhku mulai bergerak lagi, 
jadi dia membiarkannya melanjutkan. 


“Beck mengatakan bahwa seseorang bernama Tam telah menerima 
berita bahwa ada reruntuhan kuno di bawah lapisan es di 
Greenland.Orang yang menemukannya pertama kali tidak hanya 
akan segera menjadi terkenal, tetapi penemuan di dalamnya bahkan 
mungkin akan menulis ulang sejarah umat manusia yang 
diketahui.Jadi dia akan membentuk tim ekspedisi ilmiah. 


“Sejujurnya, saya skeptis tentang hal-hal seperti reruntuhan kuno 
karena jika memang ada hal seperti itu, pemerintah akan 
mengambil tindakan sejak lama, belum lagi ada pangkalan militer 
Amerika di pulau itu.Tidak ada yang bisa disembunyikan dari 
mereka.Tetapi seperti yang dikatakan Beck, hadiah di sisi lain 
sangat murah hati.Perjalanan ini pada dasarnya setara dengan satu 


memilih untuk selalu berjalan langsung ke arah orang-orang. 


Sayangnya, rambut merahnya bersinar seperti suar di antara 
kerumunan, dan tidak mungkin dia akan luput dari perhatian 
begitu saja.Selain itu, dia telah memilih strategi yang salah dengan 
melepaskan Zhang Heng, dengan asumsi staminanya yang sangat 
baik sudah cukup dan Zhang Heng akhirnya akan lelah. 


15 menit kemudian, lelaki itu sudah terengah-engah.Zhang Heng, di 
sisi lain, bahkan tidak berkeringat.Pelatihan gigihnya untuk semua 
jangka panjang akhirnya membuahkan hasil.Melihat bahwa pria itu 
mau menggunakan energinya, Zhang Heng tidak punya niat untuk 
menghentikannya.Meskipun dia tahu ada kesempatan untuk 
mengejar ketinggalan, dia memilih untuk membuntutinya dengan 
setidaknya sepuluh langkah di antara mereka. 


Pria dengan rambut merah tua segera menyadari bahwa berlari 
menuju tempat-tempat ramai bukanlah ide terbaik dan karenanya, 
beralih ke daerah yang lebih jarang.Pada akhirnya, dia berhenti di 
sebuah pantai.Tampaknya itu adalah tempat yang baik untuk 
berkonfrontasi, melihat bahwa tidak ada orang lain di sekitarnya. 


“Apa hubunganmu dengan pencuri itu? Apakah Anda kaki 
tangannya? ” tanya pria itu ketika dia berbalik dan menatap Zhang 
Heng. 


Yang mengejutkannya, Zhang Heng melihat bahwa “lelaki' yang dia 
kejar sebenarnya adalah seorang gadis.Menilai dari penampilannya, 
dia seharusnya berusia sekitar 16 hingga 17 tahun.Dia, 
bagaimanapun, berpakaian mirip dengan remaja laki-laki di jalan 
dan bahkan membawa kepribadian yang cocok.Bahkan, dia 
sebenarnya lebih menentukan daripada beberapa pria.Meskipun itu 
adalah konfrontasi sederhana, rapiernya kuat di genggamannya — 
siap untuk menyerang.Tidak punya pilihan lain, Zhang Heng harus 
menarik senjatanya untuk melindungi dirinya sendiri. 


tahun penghasilan saya.Selain itu, kedengarannya lebih menarik 
daripada mengambil tur jalan-jalan, jadi saya setuju.Dan ini juga 
hal yang paling disesalkan dalam hidupku.” 


“Pada hari kami berangkat, saya melihat Dr.Baker di tim 
ekspedisi.Mau tak mau aku merasa sedikit terkejut karena dia 
adalah seorang psikiater, bukan jenis dokter yang bisa mengobati 
penyakit fisik orang.Meskipun dia mengatakan bahwa dia telah 
mempelajari beberapa pengetahuan pertolongan pertama dan 
perban, tapi.Anda tahu, jika Anda benar-benar ingin membawa 
dokter dalam ekspedisi, ada banyak pilihan yang lebih baik 
daripada dia. 


“Jadi, karena etika profesional, saya menemui Pak Tam dan 
menceritakan keraguan saya.Dia orang yang sangat baik.Dia terlihat 
sangat santai dan selalu terlihat bersemangat.Satu-satunya masalah 
adalah dia suka makan permen.Selama penjelajahan, dia membawa 
beberapa tas permen.Satu tas sehari.Mulutnya hampir tidak 
beristirahat.Tn.Tam memberi tahu saya bahwa dia tahu apa yang 
dilakukan Baker.Membawa psikiater terutama karena ada banyak 
ilmuwan dalam tim. 


Ini adalah pertama kalinya banyak orang berkelana ke tempat 
berbahaya seperti itu, dan dia khawatir beberapa anggota tim akan 
memiliki masalah psikologis, dan kemudian Baker harus 
menghadapinya.Sejujurnya, itu sedikit berlebihan, tetapi dia yang 
membayarnya, saya perlu menjelaskan situasinya kepada majikan, 
tetapi keputusan akhir masih ada di tangan majikan.Dia 
mengatakan bawa Dr.Baker, dan kami akan membawa Dr.Baker. 


“Singkatnya, setelah kami siap, kami berangkat.Ada 22 orang dalam 
tim ekspedisi, termasuk seorang ahli geologi dan asistennya, 
seorang arkeolog, seorang ahli biologi, seorang ahli meteorologi, 
dan dua orang teolog.Mereka pasangan dari China,” kata Sachus, 
berhenti sejenak, dia menatap Zhang Heng dengan sedikit 
kebingungan.“Apakah kamu juga orang Cina? Apa hubungannya 
dengan pasangan Cina?” 


Namun, Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya.Sebaliknya, 
dia memberi isyarat agar dia melanjutkan. 


“Saya memiliki kesan yang cukup mendalam pada pasangan 
Tionghoa karena keduanya sangat sopan, tetapi orang lain, Hehe... 
selain beberapa orang yang saya sebutkan di atas, sisanya 
sepertinya bukan orang baik.Meskipun mereka telah berusaha 
menyembunyikannya selama ini, saya dapat mengatakan bahwa 
banyak dari mereka telah bertugas di militer sebelumnya dan 
memiliki senjata tersembunyi bersama mereka.Pada satu titik, 
mereka membuatku ingin menyerah.Kita akan pergi ke tanah tak 
bertuan, jadi kemungkinan besar kita tidak akan bertemu banyak 
orang di sepanjang jalan.Bahkan jika kita khawatir tentang 
beberapa binatang buas di sepanjang jalan, tidak perlu membawa 
begitu banyak orang untuk melindungi keselamatan kita.“Tetapi 
Pak Tam mengatakan bahwa orang-orang ini disewa olehnya untuk 
membantu para ilmuwan dengan tugas-tugas seperti menemukan 
jalan dan membawa peralatan, dan alasan dia membawa para 
veteran adalah karena mereka memiliki keterampilan bertahan 
hidup yang lebih baik di alam liar.Apa yang bisa kukatakan? 
Ekspedisi sudah dalam perjalanan, dan tidak pantas bagiku untuk 
meminta pergi sekarang, jadi selanjutnya kami naik perahu ke 
tempat pendaratan di pantai timur, yang jaraknya sekitar sepertiga 
dari daratan. 


“Kami memiliki cukup makanan untuk semua orang di kapal selama 
dua bulan, serta beberapa penelitian ilmiah dan peralatan 
pengeboran, kamera, telepon satelit, pakaian hangat, tenda, dan 
tabung gas.Untuk sumber airnya, kita tidak perlu khawatir, karena 
kita bisa langsung merebus air salju.Selain itu, kami juga membawa 
anjing dan kereta luncur untuk mengangkut persediaan 


“Kapten kapal itu juga teman lamaku.Dia mengirim kami ke tempat 
yang disepakati dan pergi.Dia juga berjanji selama kami menelepon 
mereka melalui telepon satelit, mereka akan segera bergegas ke 
lokasi yang ditentukan untuk menjemput kami.Jadi, sejauh ini, 
semuanya berjalan lancar.Cuaca hari itu juga cukup bagus.Itu cerah 


dan hampir tidak ada angin.Kami bahkan berfoto bersama 
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“Lapisan es Greenland adalah lapisan es terbesar di belahan bumi 
utara. Ini adalah 2.530 kilometer di utara dan 2.530 kilometer di 
selatan. Bagian terluas adalah 1.094 kilometer. Apalagi ketebalan 
lapisan es sangat mencengangkan. Bagian terdalam lebih dari 3.000 
meter dan menutupi cekungan. Ini berarti ketebalan lapisan es 
semakin tebal saat semakin jauh ke tengah. Ada dua lapisan es 
besar di atasnya. Tempat yang akan kita tuju kali ini berada di 
dekat salah satu puncak es. “Dalam beberapa hari terakhir, tim 
ekspedisi melanjutkan keberuntungan di hari pertama. Cuaca dan 
perjalanan sangat lancar. Karena waktu ekspedisi di musim panas, 
tepi lapisan es sudah mulai mencair. Ketebalan lapisan es di banyak 
tempat menjadi sangat tipis. Ada es batu yang jatuh ke laut dari 
waktu ke waktu di dekat tepi laut. Seseorang harus ekstra hati-hati 
ketika berjalan di atas lapisan es, tetapi semakin dalam, semakin 
stabil lapisan es itu. 


“Kami juga menggali beberapa batu tulis dan fosil. Para ahli geologi 
dan biologi dalam tim tampak sangat senang. Jika mereka tidak 
ingin terus bergerak maju, mereka mungkin tidak akan bisa 
menolak belajar di tempat. Saya sedikit khawatir pada awalnya 
karena saya merasa konfigurasi tim ekspedisi ini agak aneh, tetapi 
seiring berjalannya waktu, pensiunan tentara itu benar-benar 
melakukan apa yang dikatakan Pak Tam dan hanya melakukan apa 
yang seharusnya mereka lakukan. Karena itu, saya perlahan-lahan 
rileks dan mulai menikmati ekspedisi. 


“Bagaimanapun, hadiah adalah bagian dari alasannya, tetapi yang 
benar-benar membuat saya tertarik pada operasi ini adalah 
kecintaannya pada bidang es, terutama penjelajahan rahasianya 
yang tersembunyi, seolah-olah mengungkap misterinya sedikit demi 
sedikit. Hal yang paling indah adalah bahwa setiap kali saya merasa 


bahwa saya cukup tahu tentang itu, tetapi dalam sekejap mata itu 
akan mengungkapkan sisi baru saya, seolah-olah itu adalah kekasih 
yang tidak akan pernah bosan dengan Anda. 


“Oleh karena itu, saya pikir ekspedisi ini sangat cocok untuk saya. 
Tentu saja, untuk jaga-jaga, aku masih menemukan Dr. Baker. 
Bagaimanapun, dia adalah satu-satunya yang tahu detail tim 
ekspedisi. Meskipun pasangan Cina juga baik dan memberi saya 
kesan yang baik, serta beberapa ilmuwan lain, orang-orang mereka 
sebenarnya baik. Tapi bagaimanapun juga, saya baru mengenal 
mereka untuk waktu yang singkat, jadi tentu saja, saya lebih 
bersedia untuk mempercayai Dr. Baker. 


“Kami sepakat bahwa kami akan maju dan mundur bersama, dan 
pada saat yang sama, kami akan memperhatikan orang-orang di 
sekitar kami, terutama para mantan tentara. Kami akan bertukar 
informasi secara teratur. Beck merasa bahwa saya terlalu banyak 
berpikir, tetapi dia tetap setuju. Lagipula, tidak ada salahnya untuk 
berhati-hati. Tim kami terus melaju, tapi keberuntungan kami 
sepertinya sudah habis. 


“Anjing-anjing adalah yang pertama menunjukkan tanda-tanda 
kelainan. Mereka tiba-tiba mulai menggonggong dengan liar karena 
suatu alasan, dan kemudian bergerak maju dengan sedikit 
perlawanan. Sebelum ini, saya belum pernah mengalami hal aneh 
seperti itu. Anjing kereta luncur Greenland dijinakkan oleh nenek 
moyang orang Inuit. Mereka benar-benar kehilangan sifat serigala 
mereka dan menjadi sangat jinak. Mereka juga pekerja keras dan 
bisa bermalam di alam liar meski suhunya lebih dari minus sepuluh 
derajat Celcius. 


“Meskipun suhu mulai turun saat kami masuk lebih dalam, itu jauh 
dari tak tertahankan bagi anjing Greenland. Jadi saya tidak 
mengharapkan situasi anjing saat itu. Saya harus meminta tim 
ekspedisi untuk berhenti dulu. Kemudian saya menghabiskan 
setengah hari menenangkan anjing dan menyiapkan lebih banyak 
makanan untuk mereka. Baru kemudian mereka ingin terus 


bergerak maju. Namun, saya dapat melihat bahwa mereka tidak 
ingin melakukan itu di dalam hati mereka. Itu hanya karena itu 
adalah perintahku, dan mereka terbiasa mematuhi perintah 
manusia. 


“Saya sedikit terkejut dengan anjing-anjing itu, tetapi sejujurnya 
saya tidak terlalu memikirkannya, karena ini adalah petualangan, 
dan tidak peduli seberapa baik Anda siap, akan selalu ada masalah, 
dan itulah yang dilakukan pemandu dan pemimpin, kami 
memecahkan masalah dan memastikan petualangan berjalan 


pada. 


“Setelah masalah dengan anjing, para ahli geologi dan biologi tidak 
ada yang lebih baik untuk dilakukan. Saat mereka berkeliaran, 
mereka benar-benar menemukan spesimen fosil baru di atas batu 
yang terbuka. Kemudian, mereka bertengkar tentang usia fosil. Dari 
perspektif formasi batuan, para ahli geologi menyimpulkan bahwa 
benda ini berasal dari zaman purba, tetapi ahli biologi memiliki 
pandangan yang berbeda. Karena dari sudut pandang biologi, hal 
yang ada di dalam fosil itu jelas telah berevolusi dengan sangat 
baik. Meskipun agak jelek, semua jenis organ terlihat cukup 
dewasa. 


“Ahli biologi merasa bahwa benda ini setidaknya harus menjadi 
makhluk dari era Trias. Apalagi dia tidak mau melepaskan fosil itu 
setelah memegangnya. Dia tampak sangat terobsesi, seolah-olah 
seseorang yang sedang belajar melukis telah memperoleh lukisan 
asli karya Da Vinci. Yang lain menyaksikan mereka berdebat, tetapi 
mereka tidak bisa menyela. Pak Tam masih tersenyum. Dia hanya 
berbicara untuk menengahi mereka ketika keduanya akan marah. 


“Kesepakatan terakhir adalah bahwa fosil ini milik ahli biologi, dan 
ahli geologi memiliki prioritas untuk memilih fosil atau sampel 
batuan berikutnya. Selain itu, ahli biologi akan meminjamkan 
benda ini kepada ahli geologi untuk jangka waktu tertentu setelah 
dia menyelesaikan penelitiannya. 


“Kebetulan, saya juga memecahkan masalah kelompok anjing, jadi 
kami melanjutkan perjalanan. “Namun, itu aneh. Ketika ahli biologi 
kembali dengan fosil, kelompok anjing yang berhasil saya jinakkan 
dengan susah payah kembali merasa tidak nyaman, jadi saya 
meminta ahli biologi untuk menemukan tas untuk menyegel fosil 
dengan benar. Baru kemudian suasana hati kelompok anjing itu 
kembali tenang. 


“Tapi kemudian, kami hanya berjalan beberapa kilometer ketika 
cuaca tiba-tiba berubah. Ini adalah awal dari badai salju. Setelah 
berdiskusi, kami tidak melanjutkan perjalanan. Kami memutuskan 
untuk mendirikan kemah di sini dan menunggu badai salju berlalu 
sebelum melanjutkan perjalanan. Saya membawa beberapa mantan 
tentara dan memeriksa tenda yang telah kami dirikan. Kami bahkan 
memperkuatnya dengan batu bata es. Kami juga membangun pagar 
untuk anjing. Saya awalnya ingin membangun tembok es lain untuk 
mereka, tetapi badai salju telah tiba, jadi kami harus membiarkan 
anjing-anjing itu masuk ke tenda bersama kami. 


“Mereka mulai gelisah lagi, dan kali ini saya bisa merasakannya 
dengan sangat jelas. Mereka tampaknya takut akan sesuatu, tetapi 
saya tidak punya waktu untuk memikirkannya sebelum badai 
datang. Yang bisa kami dengar hanyalah angin menderu dan suara 
es dan salju yang menampar tenda. Saya senang mereka diperkuat 
sebelumnya, atau saya tidak tahu apakah tenda ini akan bertahan 
dari badai ini. 


“Karena kami tidak bisa keluar untuk menyalakan api, kami hanya 
makan biskuit di malam hari. Anjing-anjing terus menggonggong, 
dan saya sulit tidur. Saya berbaring di sana dalam keadaan linglung 
selama sekitar satu jam ketika saya tiba-tiba mendengar suara 
tembakan dari luar. Ketika saya membuka mata, saya menyadari 
bahwa dua mantan tentara yang berada di tenda yang sama dengan 
saya telah menghilang. Hanya Dr. Baker dan aku yang tersisa di 
tenda, saling menatap. 
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“Lapisan es Greenland adalah lapisan es terbesar di belahan bumi 
utara.Ini adalah 2.530 kilometer di utara dan 2.530 kilometer di 
selatan.Bagian terluas adalah 1.094 kilometer.Apalagi ketebalan 
lapisan es sangat mencengangkan.Bagian terdalam lebih dari 3.000 
meter dan menutupi cekungan.Ini berarti ketebalan lapisan es 
semakin tebal saat semakin jauh ke tengah.Ada dua lapisan es besar 
di atasnya.Tempat yang akan kita tuju kali ini berada di dekat salah 
satu puncak es.“Dalam beberapa hari terakhir, tim ekspedisi 
melanjutkan keberuntungan di hari pertama.Cuaca dan perjalanan 
sangat lancar.Karena waktu ekspedisi di musim panas, tepi lapisan 
es sudah mulai mencair.Ketebalan lapisan es di banyak tempat 
menjadi sangat tipis.Ada es batu yang jatuh ke laut dari waktu ke 
waktu di dekat tepi laut.Seseorang harus ekstra hati-hati ketika 
berjalan di atas lapisan es, tetapi semakin dalam, semakin stabil 
lapisan es itu. 


“Kami juga menggali beberapa batu tulis dan fosil.Para ahli geologi 
dan biologi dalam tim tampak sangat senang.Jika mereka tidak 
ingin terus bergerak maju, mereka mungkin tidak akan bisa 
menolak belajar di tempat.Saya sedikit khawatir pada awalnya 
karena saya merasa konfigurasi tim ekspedisi ini agak aneh, tetapi 
seiring berjalannya waktu, pensiunan tentara itu benar-benar 
melakukan apa yang dikatakan Pak Tam dan hanya melakukan apa 
yang seharusnya mereka lakukan.Karena itu, saya perlahan-lahan 
rileks dan mulai menikmati ekspedisi. 


“Bagaimanapun, hadiah adalah bagian dari alasannya, tetapi yang 
benar-benar membuat saya tertarik pada operasi ini adalah 
kecintaannya pada bidang es, terutama penjelajahan rahasianya 
yang tersembunyi, seolah-olah mengungkap misterinya sedikit demi 
sedikit.Hal yang paling indah adalah bahwa setiap kali saya merasa 
bahwa saya cukup tahu tentang itu, tetapi dalam sekejap mata itu 
akan mengungkapkan sisi baru saya, seolah-olah itu adalah kekasih 
yang tidak akan pernah bosan dengan Anda. 


“Oleh karena itu, saya pikir ekspedisi ini sangat cocok untuk 
saya.Tentu saja, untuk jaga-jaga, aku masih menemukan 
Dr.Baker.Bagaimanapun, dia adalah satu-satunya yang tahu detail 
tim ekspedisi.Meskipun pasangan Cina juga baik dan memberi saya 
kesan yang baik, serta beberapa ilmuwan lain, orang-orang mereka 
sebenarnya baik.Tapi bagaimanapun juga, saya baru mengenal 
mereka untuk waktu yang singkat, jadi tentu saja, saya lebih 
bersedia untuk mempercayai Dr.Baker. 


“Kami sepakat bahwa kami akan maju dan mundur bersama, dan 
pada saat yang sama, kami akan memperhatikan orang-orang di 
sekitar kami, terutama para mantan tentara.Kami akan bertukar 
informasi secara teratur.Beck merasa bahwa saya terlalu banyak 
berpikir, tetapi dia tetap setuju.Lagipula, tidak ada salahnya untuk 
berhati-hati.Tim kami terus melaju, tapi keberuntungan kami 
sepertinya sudah habis. 


“Anjing-anjing adalah yang pertama menunjukkan tanda-tanda 
kelainan.Mereka tiba-tiba mulai menggonggong dengan liar karena 
suatu alasan, dan kemudian bergerak maju dengan sedikit 
perlawanan.Sebelum ini, saya belum pernah mengalami hal aneh 
seperti itu.Anjing kereta luncur Greenland dijinakkan oleh nenek 
moyang orang Inuit.Mereka benar-benar kehilangan sifat serigala 
mereka dan menjadi sangat jinak.Mereka juga pekerja keras dan 
bisa bermalam di alam liar meski suhunya lebih dari minus sepuluh 
derajat Celcius. 


“Meskipun suhu mulai turun saat kami masuk lebih dalam, itu jauh 
dari tak tertahankan bagi anjing Greenland.Jadi saya tidak 
mengharapkan situasi anjing saat itu.Saya harus meminta tim 
ekspedisi untuk berhenti dulu.Kemudian saya menghabiskan 
setengah hari menenangkan anjing dan menyiapkan lebih banyak 
makanan untuk mereka.Baru kemudian mereka ingin terus bergerak 
maju.Namun, saya dapat melihat bahwa mereka tidak ingin 
melakukan itu di dalam hati mereka.Itu hanya karena itu adalah 
perintahku, dan mereka terbiasa mematuhi perintah manusia. 


“Saya sedikit terkejut dengan anjing-anjing itu, tetapi sejujurnya 
saya tidak terlalu memikirkannya, karena ini adalah petualangan, 
dan tidak peduli seberapa baik Anda siap, akan selalu ada masalah, 
dan itulah yang dilakukan pemandu dan pemimpin, kami 
memecahkan masalah dan memastikan petualangan berjalan 


pada. 


“Setelah masalah dengan anjing, para ahli geologi dan biologi tidak 
ada yang lebih baik untuk dilakukan.Saat mereka berkeliaran, 
mereka benar-benar menemukan spesimen fosil baru di atas batu 
yang terbuka.Kemudian, mereka bertengkar tentang usia fosil.Dari 
perspektif formasi batuan, para ahli geologi menyimpulkan bahwa 
benda ini berasal dari zaman purba, tetapi ahli biologi memiliki 
pandangan yang berbeda.Karena dari sudut pandang biologi, hal 
yang ada di dalam fosil itu jelas telah berevolusi dengan sangat 
baik.Meskipun agak jelek, semua jenis organ terlihat cukup dewasa. 


“Ahli biologi merasa bahwa benda ini setidaknya harus menjadi 
makhluk dari era Trias.Apalagi dia tidak mau melepaskan fosil itu 
setelah memegangnya.Dia tampak sangat terobsesi, seolah-olah 
seseorang yang sedang belajar melukis telah memperoleh lukisan 
asli karya Da Vinci.Yang lain menyaksikan mereka berdebat, tetapi 
mereka tidak bisa menyela.Pak Tam masih tersenyum.Dia hanya 
berbicara untuk menengahi mereka ketika keduanya akan marah. 


“Kesepakatan terakhir adalah bahwa fosil ini milik ahli biologi, dan 
ahli geologi memiliki prioritas untuk memilih fosil atau sampel 
batuan berikutnya.Selain itu, ahli biologi akan meminjamkan benda 
ini kepada ahli geologi untuk jangka waktu tertentu setelah dia 
menyelesaikan penelitiannya. 


“Kebetulan, saya juga memecahkan masalah kelompok anjing, jadi 
kami melanjutkan perjalanan. “Namun, itu aneh.Ketika ahli biologi 
kembali dengan fosil, kelompok anjing yang berhasil saya jinakkan 
dengan susah payah kembali merasa tidak nyaman, jadi saya 
meminta ahli biologi untuk menemukan tas untuk menyegel fosil 


“Aku sangat menyesal.Itu Frazer.Dia meminta saya untuk 
mengambil sekantong mutiara.” 


“Jadi, tua itu mencari orang lain untuk membantunya tepat setelah 
dia mempekerjakanku, huh! Apa yang akan kamu lakukan 
sekarang? Rebut mereka dariku? ” 


Gadis berambut merah itu tiba-tiba bersiaga tinggi. 


“Sebenarnya, aku sudah tahu bagaimana kita berdua bisa mendapat 
manfaat dari ini.” 


.....c. 


Frazer sedang makan malam di kedai minuman.Makanan 
mewahnya terdiri dari rak domba yang dipadukan dengan jus 
lemon.Tiba-tiba, tas biru terlempar ke atas meja saat dia menikmati 
makanannya.Mutiara hitam tersebar di seluruh meja. 


“Aku pasti sedang bermimpi? Sejak kapan kalian berdua bekerja 
sama? ” tanya Frazer yang terkejut. 


“Kami telah mengambil apa pun yang kamu minta kami 
temukan.Apakah ada masalah?” Dengan marah dia bertanya kepada 
gadis itu. 


Frazer telah mempercayakan padanya menyelesaikan tugas 
ini.Sangat mengejutkan baginya bahwa dia akan mencari Zhang 
Heng untuk membantunya juga.Jelas, ini menunjukkan bahwa dia 
tidak percaya dia bisa mengambil mutiara hitam dengan sukses.Ini 
membuatnya merasa dikhianati dan sangat marah, di mana salah 
satu tangannya sudah diletakkan di rapier.Dia tidak akan ragu 
untuk menyerang Frazer jika segalanya berjalan ke selatan. 


dengan benar.Baru kemudian suasana hati kelompok anjing itu 
kembali tenang. 


“Tapi kemudian, kami hanya berjalan beberapa kilometer ketika 
cuaca tiba-tiba berubah.Ini adalah awal dari badai salju.Setelah 
berdiskusi, kami tidak melanjutkan perjalanan.Kami memutuskan 
untuk mendirikan kemah di sini dan menunggu badai salju berlalu 
sebelum melanjutkan perjalanan.Saya membawa beberapa mantan 
tentara dan memeriksa tenda yang telah kami dirikan.Kami bahkan 
memperkuatnya dengan batu bata es.Kami juga membangun pagar 
untuk anjing.Saya awalnya ingin membangun tembok es lain untuk 
mereka, tetapi badai salju telah tiba, jadi kami harus membiarkan 
anjing-anjing itu masuk ke tenda bersama kami. 


“Mereka mulai gelisah lagi, dan kali ini saya bisa merasakannya 
dengan sangat jelas.Mereka tampaknya takut akan sesuatu, tetapi 
saya tidak punya waktu untuk memikirkannya sebelum badai 
datang.Yang bisa kami dengar hanyalah angin menderu dan suara 
es dan salju yang menampar tenda.Saya senang mereka diperkuat 
sebelumnya, atau saya tidak tahu apakah tenda ini akan bertahan 
dari badai ini. 


“Karena kami tidak bisa keluar untuk menyalakan api, kami hanya 
makan biskuit di malam hari.Anjing-anjing terus menggonggong, 
dan saya sulit tidur.Saya berbaring di sana dalam keadaan linglung 
selama sekitar satu jam ketika saya tiba-tiba mendengar suara 
tembakan dari luar.Ketika saya membuka mata, saya menyadari 
bahwa dua mantan tentara yang berada di tenda yang sama dengan 
saya telah menghilang.Hanya Dr.Baker dan aku yang tersisa di 
tenda, saling menatap. 


Ch.1243 


Bab 1243 Tembakan Dalam Badai Salju 


“Kami ingin pergi ke luar tenda untuk melihat apa yang sebenarnya 
terjadi, tetapi ada suara tembakan di luar. Badai salju sangat besar 
pada waktu itu, dan selama kami berada dua atau tiga meter 
jauhnya, kami hampir tidak dapat melihat apa pun. Kami khawatir 
kami akan terluka oleh peluru nyasar, jadi kami hanya bisa terus 
tinggal di tenda. Perasaan seperti itu tidak baik, terutama ketika 
kita tidak tahu orang atau makhluk seperti apa yang bertarung 
dengan pensiunan tentara itu. 


“Dokter dan saya hanya bisa menebak-nebak di tenda. Untungnya, 
pertempuran itu tidak berlangsung lama. Setelah sekitar dua menit, 
saya menemukan bahwa anjing-anjing di tenda telah tenang, dan 
tembakan di luar juga berhenti. Anehnya, setelah itu, badai salju 
juga mereda. Saat siulan angin menghilang, aku mendengar suara 
orang berbicara. Jadi Dr. Baker dan saya keluar dari tenda. 


“Kami menemukan bahwa orang-orang yang berbicara adalah dua 
mantan tentara yang tinggal di tenda yang sama dengan kami. 
Ketika mereka melihat kami, mereka menutup mulut mereka dan 
kembali ke wajah tanpa ekspresi mereka. 


“Kami mencoba berbicara dengan mereka, tetapi mereka tidak mau 
mengatakan apa-apa, jadi kami harus mencari orang lain. Selama 
badai salju, kami mendirikan enam tenda. Lima di antaranya masih 
utuh, tetapi salah satu tendanya hilang 


“Saya cukup kaget saat itu, karena sebagai guide, saya pasti 
bertanggung jawab atas apa yang terjadi, tapi masalahnya setelah 
tenda didirikan, saya sendiri yang memeriksanya satu per satu. Saya 
merasa mereka tidak dapat diandalkan, jadi saya memasangnya lagi 


dan memperkuatnya dengan batu bata es. Logikanya, ini 
seharusnya tidak terjadi. 


“Tenda yang hilang itu milik seorang ahli biologi. Dia dulu tinggal 
dengan ahli geologi, tetapi karena apa yang terjadi sebelumnya, 
mereka memutuskan untuk berpisah selama sehari. Jadi dia tinggal 
dengan tiga mantan tentara malam ini. Selain tenda, barang 
bawaannya dan beberapa peralatan eksperimen tertiup angin, dan 
dia terlihat sangat ketakutan. Tubuhnya gemetar sepanjang waktu, 
dan dia terus berteriak, mengatakan bahwa kita tidak boleh datang 
ke sini. 


“Pasangan Cina itu menghiburnya. Baker dan saya juga ingin pergi, 
tapi kami tidak menyangka Tuan Tam akan menemukan AS terlebih 
dahulu. atau lebih tepatnya, dia datang untuk mencari Dr. Baker. 
Dia masih tersenyum. Dia menepuk bahu Dr. Baker dan berkata, 
“Sekarang giliranmu untuk bekerja.” Baker tertegun, dan kemudian 
bertanya, “Apa yang terjadi?”. Tn. Tam berkata itu bukan masalah 
besar, hanya saja angin telah meniup tenda ahli biologi itu, dan 
mungkin ada beberapa beruang kutub yang kelaparan setelah itu, 
tetapi orang-orang kami telah melawan mereka. 


Jadi apa yang akan dilakukan Dr. Baker selanjutnya adalah 
mencoba menenangkan ahli biologi itu, membuat pria malang itu 
kembali sadar, karena dia sangat takut sehingga dia berhalusinasi 
dan berbicara omong kosong. 


“Dokter dan saya agak skeptis. Bukan hanya karena Pak Tam bilang 
terlalu mudah, tapi juga karena kami tidak melihat jejak kaki dan 
tubuh beruang kutub di sekitar kami. Tapi dokter masih mulai 
bekerja setelah itu. Pak Tam melihat saya masih berdiri di tempat 
yang sama dan menyarankan agar saya membuat beberapa cangkir 
kopi panas untuk diminum semua orang. Saya setuju, tetapi setelah 
membuat kopi, saya menemukan bahwa tim ekspedisi kehilangan 
dua orang. 


“Tiga mantan tentara yang dulu tinggal di tenda yang sama dengan 


Dokter sekarang sendirian. Saya bertanya kepada Pak Tam kemana 
mereka berdua pergi. Dia mengatakan mereka memiliki sesuatu 
untuk dilakukan dan kembali ke jalan. Tetapi ketika saya bertanya 
apakah saya harus memanggil perahu untuk menjemput mereka, 
Pak Tam mengatakan kepada saya bahwa itu tidak perlu. Mereka 
memiliki perahu sendiri. Namun, ketika saya sedang membuat kopi, 
saya melihat sekelompok kecil mantan tentara sedang mengubur 
sesuatu. Saya melihat sesuatu yang tampak seperti lengan manusia 
di sana. Saya ingin lebih dekat untuk melihat lebih dekat, tetapi 
saya diusir oleh mantan tentara. 


“Saya memiliki firasat buruk di hati saya, dan ketika dokter kembali 
dua jam kemudian, dia tampak mengerikan. Saya bertanya 
kepadanya apa yang terjadi, dan dia ragu-ragu sejenak, mengatakan 
bahwa ahli biologi itu menderita terlalu banyak an dan memiliki 
beberapa masalah mental, tetapi dia telah memberikan obat 
penenang kepada ahli biologi itu, yang secara bertahap 
menenangkannya. Dia mengusulkan kepada Tuan Tam agar mereka 
menghentikan ekspedisi dan mengirim ahli biologi itu kembali ke 
kota untuk berobat, tetapi Tuan Tam menolak. Kemudian dia 
menyemangati yang lain dengan nada optimisnya yang biasa, 
mengatakan bahwa kita sudah dekat dengan tujuan akhir dan 
kemenangan sudah di depan mata. 


“Saya sedikit tidak sabar. Aku menatap mata Baker dan bertanya 
apakah dia telah melupakan kesepakatan kita sebelumnya. Begitu 
salah satu dari kami menemukan sesuatu, kami akan segera 
membagikannya dengan orang lain. Saya yakin Baker telah 
mendengar sesuatu dari ahli biologi, tetapi sekarang dia tampaknya 
berencana untuk menyimpan informasi itu untuk dirinya sendiri. Ini 
membuatku sangat marah. Ketika Baker mendengar apa yang saya 
katakan, dia hanya bisa tersenyum kecut dan memberi tahu saya 
apa yang dia dengar dari ahli biologi itu. 


“Dia bilang itu sama sekali bukan badai salju, tapi makhluk yang 
sangat aneh. Sulit untuk menemukan kata-kata dan kosa kata yang 
tepat untuk menggambarkan hal yang jelek dan menakutkan itu. Itu 
seperti monster bawah air yang tumbuh secara acak di zaman 


prasejarah. Itu memiliki organ yang tampak seperti hewan dan 
tumbuhan. Siapapun yang melihatnya akan mengalami mimpi 
buruk di malam hari. Ahli biologi bersumpah bahwa itu tidak 
terlihat seperti spesies di bumi, dan penampilannya sama sekali 
tidak sesuai dengan teori evolusi Darwin. Itu seperti sesuatu yang 
disatukan secara acak oleh beberapa pencipta. 


“Begitu membuka tenda, ia melakukan pembunuhan besar-besaran. 
Ia menggunakan tentakel di kepalanya untuk membunuh seorang 
pensiunan tentara. Ahli biologi itu benar-benar terkejut dan tidak 
bergerak. Namun, dua orang lainnya di tenda bereaksi sangat cepat 
dan segera bangkit. Selain itu, mereka tidak meninggalkan senjata 
mereka ketika mereka sedang beristirahat, seolah-olah mereka tahu 
ini akan terjadi. 


“Salah satu dari mereka mengeluarkan senjatanya dan menembak, 
tetapi kerusakan peluru pada benda itu tampaknya sangat terbatas. 
Butuh beberapa tembakan ke tubuhnya, tapi itu tidak 
mempengaruhi gerakannya sama sekali. Terlebih lagi, kedua 
mantan prajurit itu juga agak bingung, tidak tahu di mana bagian 
vital dari benda itu, dan dengan cepat menggunakan tentakelnya 
untuk mematahkan leher mantan prajurit yang ditangkapnya. 


“Kemudian, ia mengulurkan tentakelnya ke orang lain, tetapi 
dihindarkan oleh mantan prajurit yang sudah siap. Namun, orang 
sial itu tidak menyangka bahwa setelah mencapai batasnya, benda 
itu benar-benar dapat membelah lima tentakel kecil lainnya. Pada 
akhirnya, itu juga ditangkap. Tampaknya terlalu lambat untuk 
mematahkan lehernya, dan kali ini, benda itu langsung 
menggunakan tentakel lain untuk menembus tubuh mantan prajurit 
itu. Namun, pada saat ini, orang lain yang mendengar suara 
tembakan juga bergegas, dan beberapa dari mereka bahkan 
membawa peluncur roket. 


“Makhluk itu sepertinya tidak ingin bertarung, jadi dia 
mengulurkan tentakelnya kepada ahli biologi itu. Ahli biologi itu 
mengira dia pasti sudah mati, tetapi tentakel itu mengelilinginya 


dan berguling-guling di ranselnya dengan fosil-fosil baru. Kemudian 
menghilang dalam badai salju meskipun hujan peluru sebelum 
pengepungan terbentuk.” 


Bab 1243 Tembakan Dalam Badai Salju 


“Kami ingin pergi ke luar tenda untuk melihat apa yang sebenarnya 
terjadi, tetapi ada suara tembakan di luar.Badai salju sangat besar 
pada waktu itu, dan selama kami berada dua atau tiga meter 
jauhnya, kami hampir tidak dapat melihat apa pun.Kami khawatir 
kami akan terluka oleh peluru nyasar, jadi kami hanya bisa terus 
tinggal di tenda.Perasaan seperti itu tidak baik, terutama ketika kita 
tidak tahu orang atau makhluk seperti apa yang bertarung dengan 
pensiunan tentara itu. 


“Dokter dan saya hanya bisa menebak-nebak di tenda.Untungnya, 
pertempuran itu tidak berlangsung lama.Setelah sekitar dua menit, 
saya menemukan bahwa anjing-anjing di tenda telah tenang, dan 
tembakan di luar juga berhenti.Anehnya, setelah itu, badai salju 
juga mereda.Saat siulan angin menghilang, aku mendengar suara 
orang berbicara.Jadi Dr.Baker dan saya keluar dari tenda. 


“Kami menemukan bahwa orang-orang yang berbicara adalah dua 
mantan tentara yang tinggal di tenda yang sama dengan 
kami.Ketika mereka melihat kami, mereka menutup mulut mereka 
dan kembali ke wajah tanpa ekspresi mereka. 


“Kami mencoba berbicara dengan mereka, tetapi mereka tidak mau 
mengatakan apa-apa, jadi kami harus mencari orang lain.Selama 
badai salju, kami mendirikan enam tenda.Lima di antaranya masih 
utuh, tetapi salah satu tendanya hilang 


“Saya cukup kaget saat itu, karena sebagai guide, saya pasti 
bertanggung jawab atas apa yang terjadi, tapi masalahnya setelah 
tenda didirikan, saya sendiri yang memeriksanya satu per satu.Saya 
merasa mereka tidak dapat diandalkan, jadi saya memasangnya lagi 


dan memperkuatnya dengan batu bata es.Logikanya, ini seharusnya 
tidak terjadi. 


“Tenda yang hilang itu milik seorang ahli biologi.Dia dulu tinggal 
dengan ahli geologi, tetapi karena apa yang terjadi sebelumnya, 
mereka memutuskan untuk berpisah selama sehari.Jadi dia tinggal 
dengan tiga mantan tentara malam ini.Selain tenda, barang 
bawaannya dan beberapa peralatan eksperimen tertiup angin, dan 
dia terlihat sangat ketakutan.Tubuhnya gemetar sepanjang waktu, 
dan dia terus berteriak, mengatakan bahwa kita tidak boleh datang 
ke sini. 


“Pasangan Cina itu menghiburnya.Baker dan saya juga ingin pergi, 
tapi kami tidak menyangka Tuan Tam akan menemukan AS terlebih 
dahulu.atau lebih tepatnya, dia datang untuk mencari Dr.Baker.Dia 
masih tersenyum.Dia menepuk bahu Dr.Baker dan berkata, 
“Sekarang giliranmu untuk bekerja.” Baker tertegun, dan kemudian 
bertanya, “Apa yang terjadi?”.Tn.Tam berkata itu bukan masalah 
besar, hanya saja angin telah meniup tenda ahli biologi itu, dan 
mungkin ada beberapa beruang kutub yang kelaparan setelah itu, 
tetapi orang-orang kami telah melawan mereka. 


Jadi apa yang akan dilakukan Dr.Baker selanjutnya adalah mencoba 
menenangkan ahli biologi itu, membuat pria malang itu kembali 
sadar, karena dia sangat takut sehingga dia berhalusinasi dan 
berbicara omong kosong. 


“Dokter dan saya agak skeptis.Bukan hanya karena Pak Tam bilang 
terlalu mudah, tapi juga karena kami tidak melihat jejak kaki dan 
tubuh beruang kutub di sekitar kami.Tapi dokter masih mulai 
bekerja setelah itu.Pak Tam melihat saya masih berdiri di tempat 
yang sama dan menyarankan agar saya membuat beberapa cangkir 
kopi panas untuk diminum semua orang.Saya setuju, tetapi setelah 
membuat kopi, saya menemukan bahwa tim ekspedisi kehilangan 
dua orang. 


“Tiga mantan tentara yang dulu tinggal di tenda yang sama dengan 


Dokter sekarang sendirian.Saya bertanya kepada Pak Tam kemana 
mereka berdua pergi.Dia mengatakan mereka memiliki sesuatu 
untuk dilakukan dan kembali ke jalan.Tetapi ketika saya bertanya 
apakah saya harus memanggil perahu untuk menjemput mereka, 
Pak Tam mengatakan kepada saya bahwa itu tidak perlu.Mereka 
memiliki perahu sendiri.Namun, ketika saya sedang membuat kopi, 
saya melihat sekelompok kecil mantan tentara sedang mengubur 
sesuatu.Saya melihat sesuatu yang tampak seperti lengan manusia 
di sana.Saya ingin lebih dekat untuk melihat lebih dekat, tetapi 
saya diusir oleh mantan tentara. 


“Saya memiliki firasat buruk di hati saya, dan ketika dokter kembali 
dua jam kemudian, dia tampak mengerikan.Saya bertanya 
kepadanya apa yang terjadi, dan dia ragu-ragu sejenak, mengatakan 
bahwa ahli biologi itu menderita terlalu banyak an dan memiliki 
beberapa masalah mental, tetapi dia telah memberikan obat 
penenang kepada ahli biologi itu, yang secara bertahap 
menenangkannya.Dia mengusulkan kepada Tuan Tam agar mereka 
menghentikan ekspedisi dan mengirim ahli biologi itu kembali ke 
kota untuk berobat, tetapi Tuan Tam menolak.Kemudian dia 
menyemangati yang lain dengan nada optimisnya yang biasa, 
mengatakan bahwa kita sudah dekat dengan tujuan akhir dan 
kemenangan sudah di depan mata. 


“Saya sedikit tidak sabar.Aku menatap mata Baker dan bertanya 
apakah dia telah melupakan kesepakatan kita sebelumnya.Begitu 
salah satu dari kami menemukan sesuatu, kami akan segera 
membagikannya dengan orang lain.Saya yakin Baker telah 
mendengar sesuatu dari ahli biologi, tetapi sekarang dia tampaknya 
berencana untuk menyimpan informasi itu untuk dirinya sendiri.Ini 
membuatku sangat marah.Ketika Baker mendengar apa yang saya 
katakan, dia hanya bisa tersenyum kecut dan memberi tahu saya 
apa yang dia dengar dari ahli biologi itu. 


“Dia bilang itu sama sekali bukan badai salju, tapi makhluk yang 
sangat aneh.Sulit untuk menemukan kata-kata dan kosa kata yang 
tepat untuk menggambarkan hal yang jelek dan menakutkan itu.Itu 
seperti monster bawah air yang tumbuh secara acak di zaman 


prasejarah.Itu memiliki organ yang tampak seperti hewan dan 
tumbuhan.Siapapun yang melihatnya akan mengalami mimpi buruk 
di malam hari.Ahli biologi bersumpah bahwa itu tidak terlihat 
seperti spesies di bumi, dan penampilannya sama sekali tidak sesuai 
dengan teori evolusi Darwin.Itu seperti sesuatu yang disatukan 
secara acak oleh beberapa pencipta. 


“Begitu membuka tenda, ia melakukan pembunuhan besar- 
besaran.Ia menggunakan tentakel di kepalanya untuk membunuh 
seorang pensiunan tentara.Ahli biologi itu benar-benar terkejut dan 
tidak bergerak.Namun, dua orang lainnya di tenda bereaksi sangat 
cepat dan segera bangkit.Selain itu, mereka tidak meninggalkan 
senjata mereka ketika mereka sedang beristirahat, seolah-olah 
mereka tahu ini akan terjadi. 


“Salah satu dari mereka mengeluarkan senjatanya dan menembak, 
tetapi kerusakan peluru pada benda itu tampaknya sangat 
terbatas.Butuh beberapa tembakan ke tubuhnya, tapi itu tidak 
mempengaruhi gerakannya sama sekali.Terlebih lagi, kedua mantan 
prajurit itu juga agak bingung, tidak tahu di mana bagian vital dari 
benda itu, dan dengan cepat menggunakan tentakelnya untuk 
mematahkan leher mantan prajurit yang ditangkapnya. 


“Kemudian, ia mengulurkan tentakelnya ke orang lain, tetapi 
dihindarkan oleh mantan prajurit yang sudah siap.Namun, orang 
sial itu tidak menyangka bahwa setelah mencapai batasnya, benda 
itu benar-benar dapat membelah lima tentakel kecil lainnya.Pada 
akhirnya, itu juga ditangkap.Tampaknya terlalu lambat untuk 
mematahkan lehernya, dan kali ini, benda itu langsung 
menggunakan tentakel lain untuk menembus tubuh mantan prajurit 
itu.Namun, pada saat ini, orang lain yang mendengar suara 
tembakan juga bergegas, dan beberapa dari mereka bahkan 
membawa peluncur roket. 


“Makhluk itu sepertinya tidak ingin bertarung, jadi dia 
mengulurkan tentakelnya kepada ahli biologi itu.Ahli biologi itu 
mengira dia pasti sudah mati, tetapi tentakel itu mengelilinginya 


dan berguling-guling di ranselnya dengan fosil-fosil baru.Kemudian 
menghilang dalam badai salju meskipun hujan peluru sebelum 
pengepungan terbentuk.” 


“Kemarahan mungkin bukan hal yang buruk.Menggunakan amarah 
secara bijaksana untuk menyemangati diri sendiri akan membuat 
Anda lebih kuat dan lebih kuat.Jika Anda benar-benar ingin saya 
membantu Anda menjadi bajak laut yang tepat, lebih baik jika 
Anda belajar bagaimana mengendalikan kemarahan Anda terlebih 
dahulu agar Anda tidak terbunuh suatu hari nanti.” 


“Aku lebih baik mati sebagai prajurit daripada meringkuk di bawah 
rok seorang gadis seperti pengecut.” 


“Itu pidato yang luar biasa! Saya mungkin tidak sepenuhnya setuju 
dengan Anda, tetapi saya percaya bahwa apa yang baru saja Anda 
katakan pantas bersulang! ” 


“Bagaimana dengan hadiah kita?” tanya Zhang Heng dengan wajah 
lurus, tidak mau mengangkat gelas di depannya. 


Frazer kemudian melambai padanya dan membisikkan sesuatu. 


“Apakah kamu tidak memberitahunya tentang hal itu?” 


“Ini untuk kebaikannya sendiri.Lihat.Dia melakukannya dengan 
sangat baik sekarang.” 


“Tidak.Aku bertaruh kamu menolak untuk memberitahunya karena 
kamu tidak ingin kehilangan perahumu, kan? ” 


“Hmm.yah, itu bagian dari alasannya, tapi saat ini, aku tidak perlu 
khawatir tentang itu lagi.” 


Frazer lalu mengeluarkan seekor kuda kayu dan meletakkannya di 
atas meja. 


Ch.1244 


Bab 1244 Atrisi 


“Saat itu, saya hanya merasa bahwa cerita yang Baker ceritakan 
terlalu konyol. Dia tidak ingin memberitahuku apa yang sebenarnya 
terjadi, jadi dia menggunakan cerita konyol seperti itu untuk 
mengabaikanku. Saya merasa bahwa dia pasti telah disuap oleh Pak 
Tam, yang membuat saya sedikit gugup karena saya tidak dapat 
menemukan orang yang dapat dipercaya di seluruh tim. Saya ingin 
berbalik dan langsung mengucapkan selamat tinggal pada Pak Tam. 
Mungkin saya seharusnya tidak menerima pekerjaan ini sejak awal, 
tetapi saya tidak sepenuhnya kehilangan akal karena semua mantan 
tentara itu memiliki senjata di tangan mereka. Saya tidak ingin 
berkonflik dengan mereka, apalagi sekarang kami berada di hutan 
belantara dan tidak ada orang di sekitar. Karena itu, sebelum saya 
menemukan kesempatan, saya hanya bisa terus menjadi pemandu 
yang jujur. 


“Setelah apa yang terjadi malam itu, suasana hati para ilmuwan 
sedikit rendah, tetapi saya tidak tahu apakah itu imajinasi saya, 
tetapi tim ekspedisi jelas kehilangan dua anggota, tetapi Tuan Tam 
menjadi lebih bersemangat. Yang paling mengejutkan saya adalah 
pensiunan tentara. Mereka jelas kehilangan dua teman, tetapi 
mereka tidak khawatir sama sekali. Selain itu, tidak ada kesedihan 
di wajah mereka. Mereka begitu tenang sehingga sedikit 
menakutkan. Selain itu, karena saya telah memperhatikan mereka 
akhir-akhir ini, saya bahkan menemukan rahasia kecil mereka. 


“Artinya, rombongan pensiunan tentara ini juga akan melakukan 
ritual kecil sebelum makan, mirip dengan doa sebelum makan, tapi 
bukan jenis nasrani. Selain itu, mereka sangat tertutup dan 
berusaha menyembunyikannya dari orang lain. Dengan kata lain, 
mereka mungkin dari sekte rahasia, yang membuatku merasa 
sedikit tidak nyaman. 


“Meskipun ayah saya adalah seorang Inuit, saya sebenarnya lebih 
condong ke ateisme. Namun, saya biasanya tidak terlalu tahan 
dengan hal-hal misterius ini. Sebaliknya, saya akan merasa 
penasaran dari waktu ke waktu. Tapi tidak sekarang, tidak di 
ladang es tak berpenghuni ini, dengan sekelompok bidat licik. 
Kedengarannya seperti sesuatu yang buruk akan terjadi. 


“Meskipun saya tidak percaya cerita yang dikatakan dokter kepada 
saya, saya harus mengakui bahwa itu menghantui saya selama 
beberapa hari ke depan. Aku bahkan tidak bisa tidur nyenyak. Saya 
pergi menemui Pak Tam lagi, berharap dia akan mengambil senjata 
untuk membela diri, tetapi dia menghibur saya bahwa saya tidak 
perlu khawatir. Ada mantan tentara yang melindungi kami di tim. 
Saya tidak punya pilihan selain membawa pemecah es. Itu lebih 
baik daripada tidak sama sekali. 


“Kami tiba di dekat tujuan kami pada hari ketujuh. Meskipun saya 
tidak melihat apa pun kecuali pegunungan gletser yang 
bergelombang, Tuan Tam memberi tahu kami dengan nada tegas 
yang luar biasa bahwa inilah tempatnya. Peninggalan kuno yang 
dapat membawa ketenaran besar bagi penemunya dan bahkan 
menulis ulang sejarah umat manusia ada di sini, tetapi tersembunyi 
di suatu tempat, dan kami perlu mencari dengan hati-hati sedikit 
demi sedikit. 


“Saya menjalankan tugas saya sebagai pemandu dan menemukan 
kamp yang cocok untuk tim ekspedisi. Dengan ini sebagai pusatnya, 
saya mulai dengan hati-hati mencari di sekitar. Saya berdoa agar 
operasi itu tidak membuahkan hasil, dan sebaiknya pergi dengan 
tangan kosong sebelum makanan dan perbekalan habis, sehingga 
tidak ada masalah lagi. 


“Namun, saya menyadari bahwa saya mungkin telah meremehkan 
tekad Tuan Tam untuk menemukan reruntuhan. Tiga hari 
kemudian, kami mengubah kamp kami. Tuan Tam mengumpulkan 
semua orang dan sekali lagi menegaskan pentingnya apa yang kami 


lakukan. Dia juga mengatakan bahwa kami tidak akan 
meninggalkan tempat ini kecuali kami menemukan reruntuhannya. 
Jika persediaan habis, dia akan menggunakan telepon satelit untuk 
menghubungi tim lain untuk mengangkutnya untuk kami. Kata- 
katanya juga menyebabkan ekspresi banyak orang, termasuk saya, 
berubah. “Saya bahkan mempertimbangkan untuk mencuri telepon 
satelit untuk memanggil polisi, tetapi Greenland tidak memiliki 
cukup banyak polisi, dan kami berada di antah berantah, jadi 
jumlah orang yang dapat kami kirim mungkin tidak sebanding 
dengan mantan-mantan ini. tentara. Dokter sepertinya melihat 
melalui pikiran saya dan memperingatkan saya untuk tidak 
bertindak gegabah. 


“Setelah itu, kami melanjutkan pencarian reruntuhan. Saya 
memimpin sekelompok orang ke utara kamp. Ahli geologi 
memimpin sekelompok orang ke selatan. Mereka masih 
mempelajari bebatuan di sepanjang jalan karena menurut Pak Tam, 
sejarah reruntuhan itu sangat panjang dan sudah melampaui 
sejarah umat manusia. Para ahli meteorologi bertanggung jawab 
untuk mengamati cuaca setiap hari, mengingatkan kami kapan ada 
badai salju dan kapan kami harus kembali ke kamp. Selain itu, Pak 
Tam dan pasangan teolog dari China juga membawa rombongan.” 


“Pada hari kedua belas, tim ahli geologi membuat penemuan baru. 
Mereka menemukan beberapa fosil aneh yang pernah mereka 
temukan sebelumnya, dan kali ini lebih banyak lagi. Tuan Tam 
sangat senang, dan dia bahkan membuka sebotol sampanye di 
malam hari untuk merayakannya. Namun, kali ini, demi keamanan, 
dia tidak mengizinkan siapa pun untuk membawa fosil kembali ke 
kamp. Namun, yang mengejutkan semua orang, tidak lama setelah 
makan dan berbaring, badai salju yang aneh datang lagi. 


“Sebelumnya, ahli meteorologi mengumumkan bahwa dua hari ke 
depan akan cerah, sehingga kami dapat melanjutkan penjelajahan. 
Karena badai salju datang terlalu tiba-tiba, saya bahkan tidak punya 
waktu untuk mengejar orang-orang Greenland ke dalam tenda. 
Akibatnya, saya mendengar suara tembakan dengan sangat cepat. 
Dua mantan tentara yang tinggal bersamaku bergegas keluar 


bersama, seperti terakhir kali. Sementara itu, saya mengambil 
kapak es dengan gugup dan tinggal di tenda bersama dokter. 


“Kami menyalakan lampu kemah, berharap lampu itu memberi 
kami rasa aman, tetapi kemudian saya merasa semua darah di 
tubuh saya mengalir ke kepala saya, karena ketika kami 
menyalakan lampu, kami melihat bayangan di salah satu tenda, dan 
bayangan itu persis sama dengan cerita yang dibuat Dokter. Itu 
tampak bengkok dan aneh yang tak terlukiskan. Dokter dan saya 
sangat ketakutan, berpikir bahwa makhluk itu akan masuk ke 
dalam tenda dan membunuh kami di detik berikutnya. Yang lebih 
buruk adalah bahwa para mantan tentara sudah keluar untuk 
bergabung dalam pertempuran, yang berarti tidak ada seorang pun 
di tenda untuk melindungi kami. 


“Itu benar-benar setengah menit paling menakutkan dalam 
hidupku. Namun, hal itu tidak terburu-buru setelah itu. Meskipun 
wajahnya menempel di tenda (jika bagian itu bisa disebut wajah), 
gonggongan anjing tampaknya telah menarik perhatiannya. Ia 
berjalan menuju arah itu. Ketika badai salju mereda, saya 
menjulurkan kepala keluar dari pintu dan menemukan bahwa tidak 
ada seekor anjing pun yang tersisa di kandang. Mereka semua telah 
terbunuh. Selain itu, ada tiga pensiunan tentara yang tewas dalam 
pertempuran. Salah satunya terluka parah. Saya melihat orang- 
orang yang tersisa membawa mayat mereka ke samping dan mulai 
menggali lubang. Itu adalah pemandangan yang sama seperti 
terakhir kali aku melihatnya. 


“Tapi saya tidak menyangka Pak Tam begitu tak tahu malu. Dia 
masih bersikeras menyalahkan semuanya pada beruang kutub yang 
lapar, dan tidak berniat membatalkan ekspedisi, meskipun hanya 
ada setengah dari veteran tempur yang tersisa.” 


Bab 1244 Atrisi 


“Saat itu, saya hanya merasa bahwa cerita yang Baker ceritakan 
terlalu konyol.Dia tidak ingin memberitahuku apa yang sebenarnya 


terjadi, jadi dia menggunakan cerita konyol seperti itu untuk 
mengabaikanku.Saya merasa bahwa dia pasti telah disuap oleh Pak 
Tam, yang membuat saya sedikit gugup karena saya tidak dapat 
menemukan orang yang dapat dipercaya di seluruh tim.Saya ingin 
berbalik dan langsung mengucapkan selamat tinggal pada Pak 
Tam.Mungkin saya seharusnya tidak menerima pekerjaan ini sejak 
awal, tetapi saya tidak sepenuhnya kehilangan akal karena semua 
mantan tentara itu memiliki senjata di tangan mereka.Saya tidak 
ingin berkonflik dengan mereka, apalagi sekarang kami berada di 
hutan belantara dan tidak ada orang di sekitar.Karena itu, sebelum 
saya menemukan kesempatan, saya hanya bisa terus menjadi 
pemandu yang jujur. 


“Setelah apa yang terjadi malam itu, suasana hati para ilmuwan 
sedikit rendah, tetapi saya tidak tahu apakah itu imajinasi saya, 
tetapi tim ekspedisi jelas kehilangan dua anggota, tetapi Tuan Tam 
menjadi lebih bersemangat.Yang paling mengejutkan saya adalah 
pensiunan tentara.Mereka jelas kehilangan dua teman, tetapi 
mereka tidak khawatir sama sekali.Selain itu, tidak ada kesedihan 
di wajah mereka.Mereka begitu tenang sehingga sedikit 
menakutkan.Selain itu, karena saya telah memperhatikan mereka 
akhir-akhir ini, saya bahkan menemukan rahasia kecil mereka. 


“Artinya, rombongan pensiunan tentara ini juga akan melakukan 
ritual kecil sebelum makan, mirip dengan doa sebelum makan, tapi 
bukan jenis nasrani.Selain itu, mereka sangat tertutup dan berusaha 
menyembunyikannya dari orang lain.Dengan kata lain, mereka 
mungkin dari sekte rahasia, yang membuatku merasa sedikit tidak 
nyaman. 


“Meskipun ayah saya adalah seorang Inuit, saya sebenarnya lebih 
condong ke ateisme.Namun, saya biasanya tidak terlalu tahan 
dengan hal-hal misterius ini.Sebaliknya, saya akan merasa 
penasaran dari waktu ke waktu.Tapi tidak sekarang, tidak di ladang 
es tak berpenghuni ini, dengan sekelompok bidat 
licik.Kedengarannya seperti sesuatu yang buruk akan terjadi. 


“Meskipun saya tidak percaya cerita yang dikatakan dokter kepada 
saya, saya harus mengakui bahwa itu menghantui saya selama 
beberapa hari ke depan.Aku bahkan tidak bisa tidur nyenyak.Saya 
pergi menemui Pak Tam lagi, berharap dia akan mengambil senjata 
untuk membela diri, tetapi dia menghibur saya bahwa saya tidak 
perlu khawatir.Ada mantan tentara yang melindungi kami di 
tim.Saya tidak punya pilihan selain membawa pemecah es.Itu lebih 
baik daripada tidak sama sekali. 


“Kami tiba di dekat tujuan kami pada hari ketujuh.Meskipun saya 
tidak melihat apa pun kecuali pegunungan gletser yang 
bergelombang, Tuan Tam memberi tahu kami dengan nada tegas 
yang luar biasa bahwa inilah tempatnya.Peninggalan kuno yang 
dapat membawa ketenaran besar bagi penemunya dan bahkan 
menulis ulang sejarah umat manusia ada di sini, tetapi tersembunyi 
di suatu tempat, dan kami perlu mencari dengan hati-hati sedikit 
demi sedikit. 


“Saya menjalankan tugas saya sebagai pemandu dan menemukan 
kamp yang cocok untuk tim ekspedisi.Dengan ini sebagai pusatnya, 
saya mulai dengan hati-hati mencari di sekitar.Saya berdoa agar 
operasi itu tidak membuahkan hasil, dan sebaiknya pergi dengan 
tangan kosong sebelum makanan dan perbekalan habis, sehingga 
tidak ada masalah lagi. 


“Namun, saya menyadari bahwa saya mungkin telah meremehkan 
tekad Tuan Tam untuk menemukan reruntuhan.Tiga hari kemudian, 
kami mengubah kamp kami.Tuan Tam mengumpulkan semua orang 
dan sekali lagi menegaskan pentingnya apa yang kami lakukan.Dia 
juga mengatakan bahwa kami tidak akan meninggalkan tempat ini 
kecuali kami menemukan reruntuhannya.Jika persediaan habis, dia 
akan menggunakan telepon satelit untuk menghubungi tim lain 
untuk mengangkutnya untuk kami.Kata-katanya juga menyebabkan 
ekspresi banyak orang, termasuk saya, berubah.“Saya bahkan 
mempertimbangkan untuk mencuri telepon satelit untuk memanggil 
polisi, tetapi Greenland tidak memiliki cukup banyak polisi, dan 
kami berada di antah berantah, jadi jumlah orang yang dapat kami 
kirim mungkin tidak sebanding dengan mantan-mantan 


ini.tentara.Dokter sepertinya melihat melalui pikiran saya dan 
memperingatkan saya untuk tidak bertindak gegabah. 


“Setelah itu, kami melanjutkan pencarian reruntuhan.Saya 
memimpin sekelompok orang ke utara kamp.Ahli geologi 
memimpin sekelompok orang ke selatan.Mereka masih mempelajari 
bebatuan di sepanjang jalan karena menurut Pak Tam, sejarah 
reruntuhan itu sangat panjang dan sudah melampaui sejarah umat 
manusia.Para ahli meteorologi bertanggung jawab untuk 
mengamati cuaca setiap hari, mengingatkan kami kapan ada badai 
salju dan kapan kami harus kembali ke kamp.Selain itu, Pak Tam 
dan pasangan teolog dari China juga membawa rombongan.” 


“Pada hari kedua belas, tim ahli geologi membuat penemuan 
baru.Mereka menemukan beberapa fosil aneh yang pernah mereka 
temukan sebelumnya, dan kali ini lebih banyak lagi.Tuan Tam 
sangat senang, dan dia bahkan membuka sebotol sampanye di 
malam hari untuk merayakannya.Namun, kali ini, demi keamanan, 
dia tidak mengizinkan siapa pun untuk membawa fosil kembali ke 
kamp.Namun, yang mengejutkan semua orang, tidak lama setelah 
makan dan berbaring, badai salju yang aneh datang lagi. 


“Sebelumnya, ahli meteorologi mengumumkan bahwa dua hari ke 
depan akan cerah, sehingga kami dapat melanjutkan 
penjelajahan.Karena badai salju datang terlalu tiba-tiba, saya 
bahkan tidak punya waktu untuk mengejar orang-orang Greenland 
ke dalam tenda.Akibatnya, saya mendengar suara tembakan dengan 
sangat cepat.Dua mantan tentara yang tinggal bersamaku bergegas 
keluar bersama, seperti terakhir kali.Sementara itu, saya mengambil 
kapak es dengan gugup dan tinggal di tenda bersama dokter. 


“Kami menyalakan lampu kemah, berharap lampu itu memberi 
kami rasa aman, tetapi kemudian saya merasa semua darah di 
tubuh saya mengalir ke kepala saya, karena ketika kami 
menyalakan lampu, kami melihat bayangan di salah satu tenda, dan 
bayangan itu persis sama dengan cerita yang dibuat Dokter.Itu 
tampak bengkok dan aneh yang tak terlukiskan.Dokter dan saya 


sangat ketakutan, berpikir bahwa makhluk itu akan masuk ke 
dalam tenda dan membunuh kami di detik berikutnya. Yang lebih 
buruk adalah bahwa para mantan tentara sudah keluar untuk 
bergabung dalam pertempuran, yang berarti tidak ada seorang pun 
di tenda untuk melindungi kami. 


“Itu benar-benar setengah menit paling menakutkan dalam 
hidupku.Namun, hal itu tidak terburu-buru setelah itu.Meskipun 
wajahnya menempel di tenda (jika bagian itu bisa disebut wajah), 
gonggongan anjing tampaknya telah menarik perhatiannya.Ia 
berjalan menuju arah itu.Ketika badai salju mereda, saya 
menjulurkan kepala keluar dari pintu dan menemukan bahwa tidak 
ada seekor anjing pun yang tersisa di kandang.Mereka semua telah 
terbunuh.Selain itu, ada tiga pensiunan tentara yang tewas dalam 
pertempuran.Salah satunya terluka parah.Saya melihat orang-orang 
yang tersisa membawa mayat mereka ke samping dan mulai 
menggali lubang.Itu adalah pemandangan yang sama seperti 
terakhir kali aku melihatnya. 


“Tapi saya tidak menyangka Pak Tam begitu tak tahu malu.Dia 
masih bersikeras menyalahkan semuanya pada beruang kutub yang 
lapar, dan tidak berniat membatalkan ekspedisi, meskipun hanya 
ada setengah dari veteran tempur yang tersisa.” 


Ch.1245 


Bab 1245 Batu, Kalung, Dan Cincin 


“Sejak kami melihat bayangan di tenda, Beck dan saya menjadi 
gugup. Kami tidak tahu monster macam apa itu, dari mana asalnya, 
atau apa yang akan dilakukannya pada kami. Sebelumnya, saya 
telah berburu dengan Inuit, jadi saya memiliki ilusi bahwa saya 
cukup tahu tentang bidang es ini. Namun, dukun Inuit selalu 
mengatakan bahwa seseorang harus kagum pada alam, karena Anda 
tidak tahu berapa banyak rahasia yang tersembunyi di dunia ini. 
Dulu, saya selalu tidak setuju dengan kalimat ini, tetapi setelah 
malam itu, saya menyadari betapa dangkalnya pengetahuan saya 
sebelumnya.” 


“Jika bukan karena ekspedisi ini, saya tidak akan pernah tahu 
bahwa makhluk mengerikan seperti itu ada di dunia ini. Yang 
terpenting, saya tidak tahu bagaimana menghadapinya. 
Tentakelnya bergerak cepat, dan begitu terjerat, itu adalah jalan 
buntu. Namun, peluru jarak jauh sepertinya tidak bisa 
menyebabkan banyak kerusakan padanya. Ada juga badai salju 
sebagai penutup. Itu hanya tampaknya tidak memiliki kelemahan. 
Setiap kali datang, kita hanya bisa bertaruh pada keberuntungan, 
tetapi keberuntungan tidak selalu berpihak pada kita. Kami bahkan 
tidak tahu siapa yang akan menjadi korban saat berikutnya datang. 


“Ini bukan hanya kami. Saya bisa merasakan bahwa para ilmuwan 
juga panik. Ahli geologi dan meteorologi telah pergi untuk 
menemukan Tuan Tam satu demi satu, berharap untuk segera 
mengakhiri ekspedisi ini dan kembali ke Nuuk. Namun, sama 
sepertiku, permintaan mereka juga ditolak. Sebaliknya, pasangan 
teolog itu tampak paling tenang. Tidak, menggunakan kata “tenang” 
untuk menggambarkan mereka mungkin tidak akurat. Saya tidak 
tahu apakah itu imajinasi saya, tetapi ekspresi wanita itu 
sebenarnya sedikit bersemangat. Dia dan suaminya telah mengobrol 


tentang sesuatu, tetapi mereka berbicara dalam bahasa Cina. Selain 
mereka berdua, tidak ada seorang pun di tim ekspedisi yang tahu 
apa yang mereka bicarakan. 


“Saya tidak tahu apa yang mereka bicarakan, tetapi naluri saya 
mengatakan bahwa mereka mungkin salah satu dari sedikit orang 
dalam ekspedisi ini yang benar-benar tahu apa yang sedang terjadi, 
terutama mengingat siapa mereka. Apa yang terjadi tepat di depan 
kita jelas berada di luar jangkauan penjelasan ilmiah. 


“Bahasa Inggris saya hanya cukup baik untuk beberapa komunikasi 
sederhana. Saya belum mencapai tingkat di mana saya dapat 
berkomunikasi dengan orang dengan lancar, jadi saya meminta Dr. 
Baker untuk menghubungi mereka, berharap mendapatkan 
informasi dari mereka. Saya tidak berharap menemukan cara untuk 
menghadapi monster dari mereka, setidaknya sampai saya mati. 
Tapi yang tidak saya duga adalah bahwa Dokter benar-benar 
memberi saya kejutan ketika dia kembali di malam hari. 


“Itu adalah kerikil berbentuk oval yang tampak biasa dengan ukiran 
pentagram di atasnya. Di tengah pentagram adalah mata misterius. 
Dokter berkata bahwa benda ini disebut segel tua dan memiliki 
kekuatan misterius di atasnya. Itu mungkin bisa melindungi kita 
dari monster itu. 


“Sejujurnya, saya agak ragu pada awalnya karena saya tidak tahu 
bagaimana kerikil biasa bisa melawan monster menakutkan itu. 
Namun, mengingat situasi kami saat itu, kami seperti orang yang 
akan tenggelam. Kami harus mempertahankan semua yang kami 
bisa. Itu juga aneh. Saya tidak tahu apakah itu imajinasi saya, tetapi 
ketika saya meraih kerikil dan tertidur di malam hari, saya 
sebenarnya tidak mengalami mimpi buruk lagi. 


“Meskipun saya dibangunkan di tengah malam oleh Dokter di 
sebelah saya, dia mengatakan kepada saya keesokan paginya bahwa 
dia memiliki mimpi buruk lainnya tentang sebuah kota besar yang 
penuh dengan pilar batu besar, dinding penuh hieroglif dan Hijau, 


“Tunjukkan padanya kuda kayu ini.Dia akan percaya apa pun yang 
Anda katakan.Namun, Anda harus memastikan bahwa Anda 
mempelajari segalanya darinya terlebih dahulu sebelum memberi 
tahu tujuan akhir.Berpegang teguh pada janjinya bukan 
keahliannya.Anda tidak akan pernah bisa mencari seseorang yang 
lebih baik darinya untuk mengajari Anda cara mengendalikan 
mainsail jika ia berhasil melarikan diri dari Anda.” 


......c. 


Setelah itu, Zhang Heng meninggalkan kedai minuman bersama 
gadis berambut crimson.Dia tampak dalam suasana hati yang 
sangat baik, baru saja menerima rekomendasi dari Frazer untuk 
menjadi bajak laut di Golden Swallow.Sebagian besar kapal bajak 
laut melarang wanita di kapal mereka.Itu adalah momen langka 
dimana seorang gadis diberi kesempatan untuk bergabung dengan 
barisan sebagai bajak laut biasa di kapal. 


Adapun band yang gerah, bajak laut khusus wanita, yang ada hanya 
di film atau manga.Tidak dapat disangkal, meskipun ada wanita 
yang cukup kuat untuk melakukan apa yang bisa dilakukan 
kebanyakan pria, juga benar bahwa sebagian besar kekurangan pria 
dalam hal kekuatan dan stamina.Perbedaannya jelas jika terjadi 
perkelahian antara dua kapal.Lebih buruk lagi, keadaan bisa 
menjadi sangat aneh jika bibi mereka mengunjungi mereka pada 
waktu yang salah. 


Sekarang setelah semuanya beres, Zhang Heng ingin mengucapkan 
selamat tinggal pada gadis itu.Yang mengejutkannya, dia berbicara 
lebih dulu dengannya. 


“Hei! Manusia dari timur.Apakah Anda punya tempat tinggal? “ 


“Hah?” 


di mana-mana, bahan lengket. 


“Setelah dia bangun, Dokter tampak sedikit terganggu. Tuan Tam 
melihat bahwa dia tidak dalam keadaan pikiran yang baik, jadi dia 
secara khusus datang untuk menghiburnya dan membiarkannya 
beristirahat di kamp selama sehari. Namun, yang lain masih keluar 
untuk mencari seperti biasa. Selain para prajurit yang tidak 
menunjukkan perubahan ekspresi dan hanya tahu bagaimana 
menjalankan perintah, orang-orang lainnya sedikit cemas. Hanya 
para teolog Cina dan istri mereka yang masih bersemangat. 


“Saya meminta untuk berada di tim mereka karena bebatuan, yang 
membuat saya merasa lebih aman, tetapi Pak Tam menolak saya, 
mengatakan bahwa saya adalah pemandu tim, dan bahwa orang 
yang paling tahu tentang es harus memiliki tanggung jawab lebih, 
jadi Saya harus melanjutkan dengan dua mantan tentara, dan 
kemudian kami membatasi area pencarian di area di mana fosil 
ditemukan, dan kami menerobos es dengan bor dan bahan peledak. 


“Namun, kami tidak mendapatkan apa-apa di minggu berikutnya. 
Saya memberi tahu dokter bahwa batu itu dapat mencegah mimpi 
buruk, dan kemudian kami bergantian menggunakannya. Dengan 
cara ini, kami dapat memastikan bahwa kami dapat tidur nyenyak 
selama dua hari, dan semangat kami sedikit meningkat. Tidak 
sampai seminggu kemudian kami kehilangan tim kecil. 


“Itu adalah tim yang dipimpin oleh seorang ahli geologi. Selain dia, 
ada tiga pensiunan tentara lainnya, tetapi pada akhirnya, hanya 
satu orang yang berhasil melarikan diri dari badai salju yang 
mengerikan. Semua orang terdiam saat makan malam, karena 
banyak orang menyadari bahwa jika ini terus berlanjut, tidak akan 
lama sebelum seluruh tim ekspedisi musnah.” 


“Saya tidak menyangka bahwa ketika semua orang merasa sedih, 
monster itu muncul lagi. Kali ini, dia tidak memanggil badai salju 
untuk melindungi dirinya sendiri dan menyerang kami. Ini juga 
pertama kalinya saya melihat penampilannya. Saya benar-benar 


terkejut. Meskipun saya telah mendengar dokter menggambarkan 
penampilannya dan melihat bayangannya di tenda, ketika saya 
melihat bentuk aslinya, saya masih merasa bahwa tidak ada 
makhluk di dunia ini yang lebih menakutkan dari ini. 


“Bahkan iblis dari Neraka yang dijelaskan dalam Alkitab tidak 
seburuk dan menjijikkan seperti ini. Saya sangat takut sehingga 
saya berdiri di sana, tidak dapat menggerakkan satu jari pun, 
terutama ketika saya mengetahui bahwa targetnya adalah saya. 
Saya sangat takut sehingga saya tercengang. Untungnya, dokter di 
sebelah saya bereaksi dengan cepat dan mengeluarkan kerikil dari 
sakunya. Hari ini, gilirannya untuk membawanya. Dia meletakkan 
kerikil di depanku, dan saat berikutnya, keajaiban terjadi. Monster 
Ugly berhenti di jalurnya dan menyerbu ke arah pasangan Cina. 


“Pada akhirnya, mereka berdua dengan tenang mengeluarkan 
kalung dan cincin. Salah satunya memiliki pola yang sama dengan 
yang ada di batu, dan yang lainnya diukir dengan seutas ranting. 
Ketika monster itu melihatnya, dia berbalik lagi dan bergegas 
menuju seorang pensiunan tentara di sampingnya. Yang terakhir 
menembaknya, tetapi seperti sebelumnya, peluru tidak banyak 
berguna untuk itu. Monster itu menangkapnya dan tanpa ampun 
menusuk jantungnya dengan tentakelnya. 


“Kemudian monster itu mulai mencari target baru, itu menatap Pak 
Tam, pada saat itu saya pikir melihat bahwa Tuan Tam adalah 
pemimpin kami, jadi itu juga menyesuaikan strategi, memutuskan 
untuk membunuh Tuan Tam dulu.” 


Bab 1245 Batu, Kalung, Dan Cincin 


“Sejak kami melihat bayangan di tenda, Beck dan saya menjadi 
gugup.Kami tidak tahu monster macam apa itu, dari mana asalnya, 
atau apa yang akan dilakukannya pada kami.Sebelumnya, saya 
telah berburu dengan Inuit, jadi saya memiliki ilusi bahwa saya 
cukup tahu tentang bidang es ini.Namun, dukun Inuit selalu 
mengatakan bahwa seseorang harus kagum pada alam, karena Anda 


tidak tahu berapa banyak rahasia yang tersembunyi di dunia 
ini.Dulu, saya selalu tidak setuju dengan kalimat ini, tetapi setelah 
malam itu, saya menyadari betapa dangkalnya pengetahuan saya 
sebelumnya.” 


“Jika bukan karena ekspedisi ini, saya tidak akan pernah tahu 
bahwa makhluk mengerikan seperti itu ada di dunia ini. Yang 
terpenting, saya tidak tahu bagaimana menghadapinya.Tentakelnya 
bergerak cepat, dan begitu terjerat, itu adalah jalan buntu.Namun, 
peluru jarak jauh sepertinya tidak bisa menyebabkan banyak 
kerusakan padanya.Ada juga badai salju sebagai penutup.Itu hanya 
tampaknya tidak memiliki kelemahan.Setiap kali datang, kita hanya 
bisa bertaruh pada keberuntungan, tetapi keberuntungan tidak 
selalu berpihak pada kita.Kami bahkan tidak tahu siapa yang akan 
menjadi korban saat berikutnya datang. 


“Ini bukan hanya kami.Saya bisa merasakan bahwa para ilmuwan 
juga panik.Ahli geologi dan meteorologi telah pergi untuk 
menemukan Tuan Tam satu demi satu, berharap untuk segera 
mengakhiri ekspedisi ini dan kembali ke Nuuk.Namun, sama 
sepertiku, permintaan mereka juga ditolak.Sebaliknya, pasangan 
teolog itu tampak paling tenang.Tidak, menggunakan kata “tenang 
untuk menggambarkan mereka mungkin tidak akurat.Saya tidak 
tahu apakah itu imajinasi saya, tetapi ekspresi wanita itu 
sebenarnya sedikit bersemangat.Dia dan suaminya telah mengobrol 
tentang sesuatu, tetapi mereka berbicara dalam bahasa Cina.Selain 
mereka berdua, tidak ada seorang pun di tim ekspedisi yang tahu 
apa yang mereka bicarakan. 


“Saya tidak tahu apa yang mereka bicarakan, tetapi naluri saya 
mengatakan bahwa mereka mungkin salah satu dari sedikit orang 
dalam ekspedisi ini yang benar-benar tahu apa yang sedang terjadi, 
terutama mengingat siapa mereka.Apa yang terjadi tepat di depan 
kita jelas berada di luar jangkauan penjelasan ilmiah. 


“Bahasa Inggris saya hanya cukup baik untuk beberapa komunikasi 
sederhana.Saya belum mencapai tingkat di mana saya dapat 


berkomunikasi dengan orang dengan lancar, jadi saya meminta 
Dr.Baker untuk menghubungi mereka, berharap mendapatkan 
informasi dari mereka.Saya tidak berharap menemukan cara untuk 
menghadapi monster dari mereka, setidaknya sampai saya 
mati.Tapi yang tidak saya duga adalah bahwa Dokter benar-benar 
memberi saya kejutan ketika dia kembali di malam hari. 


“Itu adalah kerikil berbentuk oval yang tampak biasa dengan ukiran 
pentagram di atasnya.Di tengah pentagram adalah mata 
misterius.Dokter berkata bahwa benda ini disebut segel tua dan 
memiliki kekuatan misterius di atasnya.Itu mungkin bisa 
melindungi kita dari monster itu. 


“Sejujurnya, saya agak ragu pada awalnya karena saya tidak tahu 
bagaimana kerikil biasa bisa melawan monster menakutkan 
itu.Namun, mengingat situasi kami saat itu, kami seperti orang 
yang akan tenggelam.Kami harus mempertahankan semua yang 
kami bisa.Itu juga aneh.Saya tidak tahu apakah itu imajinasi saya, 
tetapi ketika saya meraih kerikil dan tertidur di malam hari, saya 
sebenarnya tidak mengalami mimpi buruk lagi. 


“Meskipun saya dibangunkan di tengah malam oleh Dokter di 
sebelah saya, dia mengatakan kepada saya keesokan paginya bahwa 
dia memiliki mimpi buruk lainnya tentang sebuah kota besar yang 
penuh dengan pilar batu besar, dinding penuh hieroglif dan Hijau, 
di mana-mana, bahan lengket. 


“Setelah dia bangun, Dokter tampak sedikit terganggu.Tuan Tam 
melihat bahwa dia tidak dalam keadaan pikiran yang baik, jadi dia 
secara khusus datang untuk menghiburnya dan membiarkannya 
beristirahat di kamp selama sehari.Namun, yang lain masih keluar 
untuk mencari seperti biasa.Selain para prajurit yang tidak 
menunjukkan perubahan ekspresi dan hanya tahu bagaimana 
menjalankan perintah, orang-orang lainnya sedikit cemas.Hanya 
para teolog Cina dan istri mereka yang masih bersemangat. 


“Saya meminta untuk berada di tim mereka karena bebatuan, yang 


membuat saya merasa lebih aman, tetapi Pak Tam menolak saya, 
mengatakan bahwa saya adalah pemandu tim, dan bahwa orang 
yang paling tahu tentang es harus memiliki tanggung jawab lebih, 
jadi Saya harus melanjutkan dengan dua mantan tentara, dan 
kemudian kami membatasi area pencarian di area di mana fosil 
ditemukan, dan kami menerobos es dengan bor dan bahan peledak. 


“Namun, kami tidak mendapatkan apa-apa di minggu 
berikutnya.Saya memberi tahu dokter bahwa batu itu dapat 
mencegah mimpi buruk, dan kemudian kami bergantian 
menggunakannya.Dengan cara ini, kami dapat memastikan bahwa 
kami dapat tidur nyenyak selama dua hari, dan semangat kami 
sedikit meningkat.Tidak sampai seminggu kemudian kami 
kehilangan tim kecil. 


“Itu adalah tim yang dipimpin oleh seorang ahli geologi.Selain dia, 
ada tiga pensiunan tentara lainnya, tetapi pada akhirnya, hanya 
satu orang yang berhasil melarikan diri dari badai salju yang 
mengerikan.Semua orang terdiam saat makan malam, karena 
banyak orang menyadari bahwa jika ini terus berlanjut, tidak akan 
lama sebelum seluruh tim ekspedisi musnah.” 


“Saya tidak menyangka bahwa ketika semua orang merasa sedih, 
monster itu muncul lagi.Kali ini, dia tidak memanggil badai salju 
untuk melindungi dirinya sendiri dan menyerang kami.Ini juga 
pertama kalinya saya melihat penampilannya.Saya benar-benar 
terkejut.Meskipun saya telah mendengar dokter menggambarkan 
penampilannya dan melihat bayangannya di tenda, ketika saya 
melihat bentuk aslinya, saya masih merasa bahwa tidak ada 
makhluk di dunia ini yang lebih menakutkan dari ini. 


“Bahkan iblis dari Neraka yang dijelaskan dalam Alkitab tidak 
seburuk dan menjijikkan seperti ini.Saya sangat takut sehingga saya 
berdiri di sana, tidak dapat menggerakkan satu jari pun, terutama 
ketika saya mengetahui bahwa targetnya adalah saya.Saya sangat 
takut sehingga saya tercengang.Untungnya, dokter di sebelah saya 
bereaksi dengan cepat dan mengeluarkan kerikil dari sakunya.Hari 


ini, gilirannya untuk membawanya.Dia meletakkan kerikil di 
depanku, dan saat berikutnya, keajaiban terjadi.Monster Ugly 
berhenti di jalurnya dan menyerbu ke arah pasangan Cina. 


“Pada akhirnya, mereka berdua dengan tenang mengeluarkan 
kalung dan cincin.Salah satunya memiliki pola yang sama dengan 
yang ada di batu, dan yang lainnya diukir dengan seutas 
ranting.Ketika monster itu melihatnya, dia berbalik lagi dan 
bergegas menuju seorang pensiunan tentara di sampingnya. Yang 
terakhir menembaknya, tetapi seperti sebelumnya, peluru tidak 
banyak berguna untuk itu.Monster itu menangkapnya dan tanpa 
ampun menusuk jantungnya dengan tentakelnya. 


“Kemudian monster itu mulai mencari target baru, itu menatap Pak 
Tam, pada saat itu saya pikir melihat bahwa Tuan Tam adalah 
pemimpin kami, jadi itu juga menyesuaikan strategi, memutuskan 
untuk membunuh Tuan Tam dulu.” 


Ch.1246 


Bab 1246 Kota 


“Tn. Tam berdiri diam dan tidak bergerak. Namun, ketika monster 
itu muncul, seorang pensiunan tentara berlari ke tendanya dan 
mengeluarkan kotak persegi panjang besar yang dia bawa. Kotak itu 
panjangnya lebih dari dua meter dan telah ditempatkan dengan 
satu set peralatan pengeboran. Tidak ada yang tahu apa yang ada di 
dalamnya. 


“Baru malam ini Pak Tam membuka kotak itu dan mengungkapkan 
jawaban dari Riddle. Di dalam kotak itu ada sabit dengan bentuk 
yang dibesar-besarkan dan gagang yang sangat panjang. Terlihat 
sangat lucu saat disandingkan dengan sosok Pak Tam yang sedikit 
montok. Setelah dia mengeluarkan sabitnya, dia bergumam, “Aku 
akan melakukannya saja. Lagi pula, benda ini hanya milik saya di 
era modern.” Setelah dia selesai berbicara, saya tidak melihat 
bagaimana dia mengayunkan sabit. Aku melihat tubuh monster 
jelek itu tiba-tiba terbelah menjadi dua dan terbelah dari tengah, 
persis seperti sepotong mentega yang telah dipotong oleh pisau 
panas. 


“Tn. Tam mengeluarkan saputangan dari sakunya dan menyeka zat 
seperti darah merah di sabit. Kemudian dia mengangkat alisnya dan 
berkata, “karena kamu di sini, jangan bersembunyi dan menonton 
pertunjukan.'. Saya melihat dua sosok melintas di gunung es kecil 
tidak jauh setelah dia mengatakan itu. Saya tidak tahu apakah mata 
saya mempermainkan saya, karena kedua sosok itu tampak seperti 
dua gurita besar yang berjalan. 


“Tn. Tubuh Tam masih tidak bergerak, tapi aku perhatikan kali ini, 
selain sabitnya, ada cairan hijau tua di bajunya. Selama ini, mataku 
tidak meninggalkannya sama sekali. Dewa tahu bagaimana cairan 


hijau tua itu muncul di sana. 


W 


“Dia menghela nafas dan bergumam lagi. Saya biasanya tidak suka 
berkelahi di depan rumah orang lain, jadi saya menahannya sampai 
sekarang. Kalian bersikeras memaksa saya, jadi mengapa repot- 
repot? Untungnya, saya bergerak cukup cepat, jadi orang di bawah 
seharusnya tidak bisa merasakannya. Setelah mengatakan itu, dia 
memasukkan sabit kembali ke dalam kotak dan kembali ke 
penampilan tersenyum sebelumnya. Dia menoleh dan dengan 
senang hati mengumumkan kepada kami bahwa bahaya telah 
dihilangkan, jadi tidak perlu khawatir diserang di masa depan. 


“Setelah itu, tanpa menunggu kami menjawab, aku menyuruh 
keempat mantan prajurit itu membawa mayat monster itu ke tanah, 
menuangkan minyak ke atasnya, dan membakarnya. Setelah 
mereka membakarnya, saya melihat dua tentara lagi membawa 
minyak dan berjalan menuju gunung es. Segera, kolom asap 
membubung dari sana. 


“Siapa yang mau makan tentakel gurita panggang malam ini? 
Baiklah, aku hanya bercanda. Jelas sekali bahwa Tuan Tam sedang 
dalam suasana hati yang baik. Dia masih dalam mood untuk 
menceritakan lelucon dingin yang tidak ada artinya. Faktanya, 
pemandangan barusan telah membuat sebagian besar dari kita 
ketakutan. Sampai sekarang, kami masih belum bisa bereaksi, 
terutama ahli biologi. Monster yang mati itu mungkin telah 
memunculkan beberapa kenangan buruk untuknya, dan sangat 
membuatnya takut sehingga dia mengompol 


celana. 


“Tapi tidak ada seorang pun di kamp yang menertawakannya, 
karena kami semua dalam suasana hati yang sama. Tentu saja, 
mungkin pasangan Cina itu adalah pengecualian. Saya melihat 
bahwa tatapan mereka ke arah Pak Tam menjadi sedikit aneh, 
seolah-olah mereka sedang menilai beberapa spesies langka. Saya 
merasa bahwa minat mereka pada Tuan Tam bahkan melebihi 
minat monster itu, dan mereka bahkan membisikkan pendapat 
mereka. Sekali lagi, saya kesal karena saya tidak pernah belajar 
bahasa Cina sebelumnya. 


“Jadi saya memohon kepada dokter untuk menemui mereka, tetapi 
kali ini mereka tidak memberi kami informasi yang berguna. “Tapi 
seperti yang dikatakan Pak Tam, setelah monster dan makhluk yang 
bersembunyi di kegelapan mati, tidak ada yang datang untuk 
menghentikan kami, dan karena kami tidak perlu khawatir lagi, 
pencarian menjadi lebih efisien, dan kami akhirnya menemukan 
pintu masuk. ke reruntuhan kuno dua minggu kemudian. 


“Itu di bawah gunung es. Kami mengebor di sana selama sepuluh 
hari sebelum kami menemukannya. Saat itu, saya tidak bisa 
mempercayai mata saya karena kami tidak dapat menemukannya 
untuk waktu yang lama. Selain itu, kami kehilangan ahli geologi 
Midway. Saya pernah menduga bahwa kita mungkin tidak akan 
pernah menemukannya lagi. Dan ngomong-ngomong, kami 
menemukan tempat ini berkat Pak Tam, yang menunjukkan arah 
untuk tim eksplorasi. 


“Setelah serangan terakhir, saya curiga Pak Tam telah menemukan 
sesuatu dari dua hal yang bersembunyi di kegelapan. Sebelum ini, 
kami berlarian seperti ayam tanpa kepala, mencoba keberuntungan 
kami. Setelah hari itu, dia dengan tegas menyuruh kami pergi ke 
sini. Bahkan ketika kami menemukan gunung es dan curiga bahwa 
kami berjalan ke arah yang salah, dia hanya menyuruh kami 
menyiapkan alat dan perlengkapan untuk memecahkannya. 


Es ” 


“Kami menggunakan cukup banyak bahan peledak. Salah satu 
mantan tentara itu tampaknya ahli dalam bahan peledak. Kami 
baru mulai menggali setelah dia selesai meledakkan. Dalam sepuluh 
hari, kami menggali sekitar 200 meter. Akhirnya, melalui lapisan 
es, kami samar-samar bisa melihat kota aneh di bawah. 


“Kota itu memiliki pilar batu besar dan bangunan bengkok. Struktur 
bangunan di dalamnya seringkali tidak sesuai dengan geometri 
Euclidean. Apakah itu struktur ruang atau ukuran bangunan, itu 
memberi orang rasa tidak nyaman yang kuat. Melihatnya saja 
membuat orang merasa cemas dan jijik. Yang membuat kami 
semakin gelisah adalah pemandangan di bawah ini sangat mirip 
dengan apa yang kami lihat dalam mimpi. 


“Setelah melihat kota di bawah es, Pak Tam dengan tegas melarang 
kami menggunakan bahan peledak lagi. Semua orang hanya bisa 
menggunakan pemecah es untuk menggali sedikit demi sedikit. 
Meskipun jaraknya masih cukup jauh dari kota, bahkan Pak Tam 
telah bergabung, jadi yang lain tidak bisa berkata apa-apa. Aku bisa 
merasakan kegembiraan dan urgensi di matanya, seolah-olah dia 
takut mengganggu sesuatu di bawah. “Setelah itu, kami menggali 
selama seminggu lagi. Lepuh muncul di kedua tanganku, dan 
akhirnya, jalan es yang bisa dilewati satu orang telah digali, sampai 
ke puncak pilar batu. Hal yang menakjubkan adalah meskipun saya 
tidak melihat bangunan yang terlihat seperti kubah, sepertinya ada 
sesuatu yang memisahkan kota dari lapisan es di atasnya. Tidak ada 
sepotong es di bawah pilar batu. 


“Aku bahkan bisa melihat Lumut di pilar, tapi semuanya di sini 
tampak sunyi senyap, dan dipenuhi dengan suasana lembab dan 
suram.”. Pak Tam melihat sekeliling pada orang-orang di 
sekitarnya, dan kemudian tatapannya jatuh pada saya, Dr. Baker, 
pasangan Cina, dan ahli iklim. Dia kemudian bertanya, “Siapa di 
antara kalian yang bersedia turun untukku?”? 


“Seperti yang kau lihat, aku baru saja pindah ke sini belum lama 
ini.Pagi ini, terjadi pertengkaran antara seorang teman dan aku, 
dan sekarang persahabatan itu berakhir.Saya tidak punya tempat 
untuk pergi sekarang.Awalnya, saya ingin meminjam uang dari tua 
itu tetapi, semua orang mengatakan kepada saya bahwa dia adalah 
vampir penghisap darah.Jika Anda bersedia membiarkan saya 
tinggal di tempat Anda, saya bersedia memberi Anda setengah harta 
saya ketika saya kembali dari laut.Apa yang Anda katakan tentang 
kesepakatan ini? Oh benar! Saya belum secara resmi 
memperkenalkan diri kepada Anda.Nama saya adalah Anne.Saya 
dari Cork, Irlandia.” 


“Ketika dia melihat kami tidak berbicara, dia menjelaskan bahwa 
saya ingin turun sendiri, tetapi untuk beberapa alasan, saya tidak 
bisa melakukannya. Orang-orang saya juga sama, jadi saya 
berharap ada beberapa sukarelawan yang antusias di antara Anda 
yang akan turun untuk mengambil sesuatu untuk kita. Aku akan 
memberimu hadiah besar setelah itu.” 


JADI SAYA! 


Bab 1246 Kota 


“Tn.Tam berdiri diam dan tidak bergerak.Namun, ketika monster 
itu muncul, seorang pensiunan tentara berlari ke tendanya dan 
mengeluarkan kotak persegi panjang besar yang dia bawa.Kotak itu 
panjangnya lebih dari dua meter dan telah ditempatkan dengan 
satu set peralatan pengeboran.Tidak ada yang tahu apa yang ada di 
dalamnya. 


“Baru malam ini Pak Tam membuka kotak itu dan mengungkapkan 
jawaban dari Riddle.Di dalam kotak itu ada sabit dengan bentuk 
yang dibesar-besarkan dan gagang yang sangat panjang.Terlihat 
sangat lucu saat disandingkan dengan sosok Pak Tam yang sedikit 
montok.Setelah dia mengeluarkan sabitnya, dia bergumam, “Aku 
akan melakukannya saja.Lagi pula, benda ini hanya milik saya di 
era modern.” Setelah dia selesai berbicara, saya tidak melihat 
bagaimana dia mengayunkan sabit.Aku melihat tubuh monster jelek 
itu tiba-tiba terbelah menjadi dua dan terbelah dari tengah, persis 
seperti sepotong mentega yang telah dipotong oleh pisau panas. 


“Tn.Tam mengeluarkan saputangan dari sakunya dan menyeka zat 
seperti darah merah di sabit.Kemudian dia mengangkat alisnya dan 
berkata, “karena kamu di sini, jangan bersembunyi dan menonton 
pertunjukan.'.Saya melihat dua sosok melintas di gunung es kecil 
tidak jauh setelah dia mengatakan itu.Saya tidak tahu apakah mata 
saya mempermainkan saya, karena kedua sosok itu tampak seperti 
dua gurita besar yang berjalan. 


“Tn.Tubuh Tam masih tidak bergerak, tapi aku perhatikan kali ini, 
selain sabitnya, ada cairan hijau tua di bajunya.Selama ini, mataku 
tidak meninggalkannya sama sekali.Dewa tahu bagaimana cairan 
hijau tua itu muncul di sana. 


W 


“Dia menghela nafas dan bergumam lagi.Saya biasanya tidak suka 
berkelahi di depan rumah orang lain, jadi saya menahannya sampai 
sekarang.Kalian bersikeras memaksa saya, jadi mengapa repot- 
repot? Untungnya, saya bergerak cukup cepat, jadi orang di bawah 
seharusnya tidak bisa merasakannya.Setelah mengatakan itu, dia 
memasukkan sabit kembali ke dalam kotak dan kembali ke 
penampilan tersenyum sebelumnya.Dia menoleh dan dengan 
senang hati mengumumkan kepada kami bahwa bahaya telah 
dihilangkan, jadi tidak perlu khawatir diserang di masa depan. 


“Setelah itu, tanpa menunggu kami menjawab, aku menyuruh 
keempat mantan prajurit itu membawa mayat monster itu ke tanah, 
menuangkan minyak ke atasnya, dan membakarnya.Setelah mereka 
membakarnya, saya melihat dua tentara lagi membawa minyak dan 
berjalan menuju gunung es.Segera, kolom asap membubung dari 
sana. 


“Siapa yang mau makan tentakel gurita panggang malam ini? 
Baiklah, aku hanya bercanda.Jelas sekali bahwa Tuan Tam sedang 
dalam suasana hati yang baik.Dia masih dalam mood untuk 
menceritakan lelucon dingin yang tidak ada artinya.Faktanya, 
pemandangan barusan telah membuat sebagian besar dari kita 
ketakutan.Sampai sekarang, kami masih belum bisa bereaksi, 
terutama ahli biologi.Monster yang mati itu mungkin telah 
memunculkan beberapa kenangan buruk untuknya, dan sangat 
membuatnya takut sehingga dia mengompol 


celana. 


“Tapi tidak ada seorang pun di kamp yang menertawakannya, 
karena kami semua dalam suasana hati yang sama.Tentu saja, 
mungkin pasangan Cina itu adalah pengecualian.Saya melihat 
bahwa tatapan mereka ke arah Pak Tam menjadi sedikit aneh, 
seolah-olah mereka sedang menilai beberapa spesies langka.Saya 
merasa bahwa minat mereka pada Tuan Tam bahkan melebihi 
minat monster itu, dan mereka bahkan membisikkan pendapat 
mereka.Sekali lagi, saya kesal karena saya tidak pernah belajar 
bahasa Cina sebelumnya. 


“Jadi saya memohon kepada dokter untuk menemui mereka, tetapi 
kali ini mereka tidak memberi kami informasi yang berguna.“Tapi 
seperti yang dikatakan Pak Tam, setelah monster dan makhluk yang 
bersembunyi di kegelapan mati, tidak ada yang datang untuk 
menghentikan kami, dan karena kami tidak perlu khawatir lagi, 
pencarian menjadi lebih efisien, dan kami akhirnya menemukan 
pintu masuk.ke reruntuhan kuno dua minggu kemudian. 


“Itu di bawah gunung es.Kami mengebor di sana selama sepuluh 
hari sebelum kami menemukannya.Saat itu, saya tidak bisa 
mempercayai mata saya karena kami tidak dapat menemukannya 
untuk waktu yang lama.Selain itu, kami kehilangan ahli geologi 
Midway.Saya pernah menduga bahwa kita mungkin tidak akan 
pernah menemukannya lagi.Dan ngomong-ngomong, kami 
menemukan tempat ini berkat Pak Tam, yang menunjukkan arah 
untuk tim eksplorasi. 


“Setelah serangan terakhir, saya curiga Pak Tam telah menemukan 
sesuatu dari dua hal yang bersembunyi di kegelapan.Sebelum ini, 
kami berlarian seperti ayam tanpa kepala, mencoba keberuntungan 
kami.Setelah hari itu, dia dengan tegas menyuruh kami pergi ke 
sini.Bahkan ketika kami menemukan gunung es dan curiga bahwa 
kami berjalan ke arah yang salah, dia hanya menyuruh kami 
menyiapkan alat dan perlengkapan untuk memecahkannya. 


Es.” 


“Kami menggunakan cukup banyak bahan peledak.Salah satu 
mantan tentara itu tampaknya ahli dalam bahan peledak.Kami baru 
mulai menggali setelah dia selesai meledakkan.Dalam sepuluh hari, 
kami menggali sekitar 200 meter.Akhirnya, melalui lapisan es, kami 
samar-samar bisa melihat kota aneh di bawah. 


“Kota itu memiliki pilar batu besar dan bangunan bengkok.Struktur 
bangunan di dalamnya seringkali tidak sesuai dengan geometri 
Euclidean.Apakah itu struktur ruang atau ukuran bangunan, itu 
memberi orang rasa tidak nyaman yang kuat.Melihatnya saja 
membuat orang merasa cemas dan jijik.Yang membuat kami 
semakin gelisah adalah pemandangan di bawah ini sangat mirip 
dengan apa yang kami lihat dalam mimpi. 


“Setelah melihat kota di bawah es, Pak Tam dengan tegas melarang 
kami menggunakan bahan peledak lagi.Semua orang hanya bisa 
menggunakan pemecah es untuk menggali sedikit demi 
sedikit.Meskipun jaraknya masih cukup jauh dari kota, bahkan Pak 
Tam telah bergabung, jadi yang lain tidak bisa berkata apa-apa.Aku 
bisa merasakan kegembiraan dan urgensi di matanya, seolah-olah 
dia takut mengganggu sesuatu di bawah.“Setelah itu, kami 
menggali selama seminggu lagi.Lepuh muncul di kedua tanganku, 
dan akhirnya, jalan es yang bisa dilewati satu orang telah digali, 
sampai ke puncak pilar batu.Hal yang menakjubkan adalah 
meskipun saya tidak melihat bangunan yang terlihat seperti kubah, 
sepertinya ada sesuatu yang memisahkan kota dari lapisan es di 
atasnya.Tidak ada sepotong es di bawah pilar batu. 


“Aku bahkan bisa melihat Lumut di pilar, tapi semuanya di sini 
tampak sunyi senyap, dan dipenuhi dengan suasana lembab dan 
suram.”.Pak Tam melihat sekeliling pada orang-orang di sekitarnya, 
dan kemudian tatapannya jatuh pada saya, Dr.Baker, pasangan 
Cina, dan ahli iklim.Dia kemudian bertanya, “Siapa di antara kalian 


yang bersedia turun untukku?”? 


“Ketika dia melihat kami tidak berbicara, dia menjelaskan bahwa 
saya ingin turun sendiri, tetapi untuk beberapa alasan, saya tidak 
bisa melakukannya.Orang-orang saya juga sama, jadi saya berharap 
ada beberapa sukarelawan yang antusias di antara Anda yang akan 
turun untuk mengambil sesuatu untuk kita.Aku akan memberimu 
hadiah besar setelah itu.” 


JADI SAYA! 


Ch.1247 


Bab 1247 Hal Itu 


“Setelah Pak Tam selesai berbicara, rombongan AS itu saling 
berpandangan, tapi tidak ada satupun dari kami yang menawarkan 
diri untuk turun. Meskipun kami tidak tahu apa sebenarnya yang 
tersembunyi di reruntuhan di bawah, kami bisa merasakan 
ketidaknyamanan yang kuat hanya dengan melihatnya melalui es, 
apalagi masuk jauh ke dalamnya. Monster yang kita tabrak 
sebelumnya di lapangan es mungkin adalah sarangnya di bawah. 
Jika saya punya pilihan, saya akan berbalik dan lari, tetapi mantan 
tentara lainnya mengawasi kami. 


Saya tahu bahwa jika saya lari, mereka akan mengeluarkan senjata 
mereka tanpa ragu-ragu, belum lagi Pak Tam ada di samping saya. 
Bahkan monster itu bukan tandingannya, aku tidak berpikir 
mustahil bagiku untuk melarikan diri darinya. Melihat kami semua 
terdiam, wajah Pak Tam berangsur-angsur menunjukkan 
ketidaksabaran. Pada saat itu, pasangan Cina berbicara lagi, salah 
satu wanita berkata, “Ayo turun.”. 


“Ketika kami semua mendengar ini, kami semua tercengang. Saya 
tidak berharap bahwa seseorang akan benar-benar menjadi 
sukarelawan. Saya awalnya berpikir bahwa pada akhirnya, kami 
akan menggunakan metode undian untuk memilih orang yang tidak 
beruntung. Pak Tam tampak sangat senang. Dia mengacungkan 
jempol dan berulang kali memuji mereka. Aku dan dokter saling 
berpandangan. Saya tahu bahwa sudah waktunya untuk membuat 
pilihan. 


“Secara pribadi, saya tidak ingin pergi ke kota di bawah es, tetapi 
di antara kami, selain Tuan Tam dan anak buahnya, hanya 
pasangan Cina yang tampaknya memiliki beberapa rahasia tentang 


reruntuhan. Karena mereka menawarkan diri untuk turun, apakah 
itu berarti tempat di bawah sana tidak seberbahaya yang kita kira. 


“Sebaliknya, tinggal di sana tampaknya merupakan pilihan yang 
relatif aman, tetapi kami telah membantu Tuan Tam menemukan 
tujuannya. Dengan kata lain, kita tidak lagi berguna baginya. 
Apakah dia akan membunuh kita semua untuk mencegah kita 
berbicara omong kosong ketika kita kembali?”? 


“Hatiku sedang berjuang keras, dan pada akhirnya, aku 
memutuskan untuk terus mengikuti pasangan Tionghoa itu. Karena 
batu yang mereka berikan kepada kami sebelumnya terbukti sangat 
berguna, dan saya juga ingin percaya bahwa mereka masih 
memiliki cara untuk mengatasi kesulitan, jadi saya menarik dokter 
dan memberi tahu Pak Tam bahwa kami harus turun juga. 


“Baik Pak Tam maupun pasangan Tionghoa terkejut, terutama pria 
dalam pasangan Tionghoa, dan mendesak kami untuk 
mempertimbangkan kembali, mengatakan bahwa mungkin ada 
beberapa bahaya yang tidak terduga di bawah sana, bahwa dia dan 
istrinya bersedia mengambil risiko karena, setelah 
mempertimbangkan kemungkinannya, mereka memiliki peluang 
bertahan hidup yang lebih baik daripada kami, dan bahwa 
penelitian mereka memang memiliki pengaruh pada kota di bawah 
sana, yang, katanya, akan membantu kami mengetahui dari mana 
mereka berasal. 


“Saya tidak tahu apa artinya, dan Dokter menerjemahkannya untuk 
saya, dan saya tidak tahu apakah ada yang hilang. Sebenarnya, saya 
hanya peduli dengan bagian pertama dari kalimat itu, yaitu dia 
mengatakan bahwa dia dan istrinya memiliki peluang lebih tinggi 
untuk bertahan hidup jika mereka jatuh, dan itulah mengapa saya 
memutuskan untuk mengikuti mereka pada akhirnya. 


“Ketika mereka melihat bahwa kami telah mengambil keputusan, 
mereka berhenti mencoba membujuk kami. Tuan Tam, di sisi lain, 
tidak sabar menunggu lebih banyak orang turun dan membantunya 


mendapatkan benda itu. Ketika dia mengetahui bahwa kami 
bersedia untuk bergabung, senyum di wajahnya tidak bisa 
disembunyikan lagi. Setelah itu, dia membiarkan mantan tentara 
memasak dan membiarkan kami makan enak. Setelah kami selesai 
makan dan mengemasi barang-barang kami, dia mengusir yang 
lain, hanya menyisakan kami berlima. ” 


“Saya bertanya kepadanya apa yang Anda ingin kami dapatkan. Dia 
mengatakan bahwa dia tidak benar-benar tahu. Meskipun dia telah 
melakukan beberapa penelitian sebelumnya, ada terlalu banyak 
target. Dia tidak tahu apa yang diturunkan, tetapi dia mengatakan 
bahwa kita akan tahu ketika kita melihat benda itu karena itu 
adalah satu-satunya hal di kota yang tidak seharusnya ada di sana. 
Dia juga memperingatkan kita untuk tidak pergi ke istana di pusat 
kota bagaimanapun caranya.” 


Tidak diketahui apakah itu karena alkoholnya sedikit berkurang, 
tetapi ketakutan muncul kembali di mata Sachus. Adapun Songjia, 
dia benar-benar terpikat oleh ceritanya. Ketika dia melihat Sachus 
berhenti, dia segera bertanya, “Apa yang kamu ambil dari kota di 
bawah es?” 


Sachus menarik napas dalam-dalam, “Seorang bayi laki-laki, sekitar 
dua tahun. Kami menemukannya di sebuah bangunan yang tampak 
seperti altar. Itu tidak jauh dari istana besar. Saat itu, sepertinya 
ada beberapa ritual aneh yang terjadi di sana. Untungnya, tidak ada 
orang lain di sana, tetapi saya tidak akan pernah melupakan 
pemandangan aneh itu. Bayi itu terhubung ke tentakel besar 
melalui tali pusar, seolah-olah sedang menyerap nutrisi darinya. 
Pemilik Tentacle memiliki tubuh yang sebesar gunung, tetapi 
terbaring dengan tenang di istana besar di pusat kota, di mana Tuan 
Tam memperingatkan kami untuk tidak pergi. 


“Kami tidak bisa melihat seperti apa. Kami hanya bisa melihat garis 
hitam pekat. Dokter dan saya membuang muka setelah 
memeriksanya, tetapi kami masih merasakan ketakutan yang luar 
biasa. Kami hanya ingin merangkak di tanah. “Salah satu 


tentakelnya keluar dari istana dan memeluk bayi laki-laki itu 
dengan erat. Seolah-olah mereka dilahirkan sebagai satu.” 


“Sejujurnya, saya sama sekali tidak ingin menyentuh tali pusar itu. 
Meskipun memang terlihat seperti bayi laki-laki manusia, tubuhnya 
utuh dan tidak ada kelainan, dan masih memiliki detak jantung dan 
pernapasan, tetapi seperti hal-hal lain di sini, itu juga membuat 
saya merasa jijik dan takut dari lubuk hati saya. . dan melalui tali 
pusar, saya dapat dengan jelas melihat bahwa peredaran darahnya 
juga terhubung dengan pemilik Tentacle, yang berarti tubuhnya 
juga memiliki darah monster. 


“Jika saya punya pilihan, saya akan pergi begitu saja. Tapi karena 
instruksi Pak Tam, saya harus menanggung ketidaknyamanan di 
hati saya dan maju untuk menariknya dari tentakel. Prosesnya lebih 
mudah dari yang saya kira. Aku bahkan tidak perlu memotong tali 
pusarnya, karena ujung lain dari tali pusar itu adalah benda seperti 
paku yang dimasukkan ke dalam tubuh Tentacle. Hubungan antara 
keduanya hanya meniru janin dan ibu, tetapi tidak sekuat janin dan 
ibu. 


“Saya menariknya dan memasukkannya ke dalam tas saya sebelum 
berlari kembali. Setelah berlari kurang dari 20 meter, saya 
mendengar seseorang memanggil saya dari belakang, menyuruh 
saya berhenti. Wanita pasangan Tionghoa itu datang dan 
menyentuh dada dan hidung bayi itu, mengatakan bahwa kami 
harus kembali karena kondisi bayi itu sangat buruk setelah 
meninggalkan tentakel. Detak jantung dan pernapasannya semakin 
melemah. Jika ini terus berlanjut, tidak mungkin dia bisa kembali 
ke tanah hidup-hidup.” 


Bab 1247 Hal Itu 


“Setelah Pak Tam selesai berbicara, rombongan AS itu saling 
berpandangan, tapi tidak ada satupun dari kami yang menawarkan 
diri untuk turun.Meskipun kami tidak tahu apa sebenarnya yang 
tersembunyi di reruntuhan di bawah, kami bisa merasakan 


ketidaknyamanan yang kuat hanya dengan melihatnya melalui es, 
apalagi masuk jauh ke dalamnya.Monster yang kita tabrak 
sebelumnya di lapangan es mungkin adalah sarangnya di 
bawah.Jika saya punya pilihan, saya akan berbalik dan lari, tetapi 
mantan tentara lainnya mengawasi kami. 


Saya tahu bahwa jika saya lari, mereka akan mengeluarkan senjata 
mereka tanpa ragu-ragu, belum lagi Pak Tam ada di samping 
saya.Bahkan monster itu bukan tandingannya, aku tidak berpikir 
mustahil bagiku untuk melarikan diri darinya.Melihat kami semua 
terdiam, wajah Pak Tam berangsur-angsur menunjukkan 
ketidaksabaran.Pada saat itu, pasangan Cina berbicara lagi, salah 
satu wanita berkata, “Ayo turun.”. 


“Ketika kami semua mendengar ini, kami semua tercengang.Saya 
tidak berharap bahwa seseorang akan benar-benar menjadi 
sukarelawan.Saya awalnya berpikir bahwa pada akhirnya, kami 
akan menggunakan metode undian untuk memilih orang yang tidak 
beruntung.Pak Tam tampak sangat senang.Dia mengacungkan 
jempol dan berulang kali memuji mereka.Aku dan dokter saling 
berpandangan.Saya tahu bahwa sudah waktunya untuk membuat 
pilihan. 


“Secara pribadi, saya tidak ingin pergi ke kota di bawah es, tetapi 
di antara kami, selain Tuan Tam dan anak buahnya, hanya 
pasangan Cina yang tampaknya memiliki beberapa rahasia tentang 
reruntuhan.Karena mereka menawarkan diri untuk turun, apakah 
itu berarti tempat di bawah sana tidak seberbahaya yang kita kira. 


“Sebaliknya, tinggal di sana tampaknya merupakan pilihan yang 
relatif aman, tetapi kami telah membantu Tuan Tam menemukan 
tujuannya.Dengan kata lain, kita tidak lagi berguna baginya.Apakah 
dia akan membunuh kita semua untuk mencegah kita berbicara 
omong kosong ketika kita kembali?”? 


“Hatiku sedang berjuang keras, dan pada akhirnya, aku 
memutuskan untuk terus mengikuti pasangan Tionghoa itu.Karena 


Ch.113 


Bab 113: 113 


“Kamu kembali! Saya menggunakan siput laut dan tiram yang tidak 
terjual untuk membuat panci sup makanan laut. Masih panas! “ 


Marvin mendengar seseorang datang dari luar. Segera, dia berlari 
keluar dari dapur dengan celemek kulit untuk menyambut Zhang 
Heng. Yang mengejutkan, dia melihat seorang gadis berambut 
crimson berdiri di sampingnya. 


“Anne, ini Marvin dari Singa Laut. Marvin, ini Anne dari Golden 
Swallow. Dia akan tinggal bersama kita selama beberapa waktu 
sampai ... erm ... sampai dia menemukan tempat tinggalnya sendiri 
di pulau ini. ” 


“Sup seafood? Bisakah saya makan semangkuk? ” 
Anne menarik napas panjang. 
“Tentu . Saya menghasilkan cukup untuk tiga, tapi ... “ 


Sebelum Marvin selesai, Anne sudah ada di dapur. Dia mencari 
mangkuk terbesar dan mengambil sup, menyaring sebanyak 
mungkin tiram yang bisa dia ambil. Tampaknya dia kelaparan 
selama beberapa waktu. 


“Tapi apa?” tanya Anne. 


“Aku sedang berpikir untuk menambahkan garam ke dalam sup,” 


batu yang mereka berikan kepada kami sebelumnya terbukti sangat 
berguna, dan saya juga ingin percaya bahwa mereka masih 
memiliki cara untuk mengatasi kesulitan, jadi saya menarik dokter 
dan memberi tahu Pak Tam bahwa kami harus turun juga. 


“Baik Pak Tam maupun pasangan Tionghoa terkejut, terutama pria 
dalam pasangan Tionghoa, dan mendesak kami untuk 
mempertimbangkan kembali, mengatakan bahwa mungkin ada 
beberapa bahaya yang tidak terduga di bawah sana, bahwa dia dan 
istrinya bersedia mengambil risiko karena, setelah 
mempertimbangkan kemungkinannya, mereka memiliki peluang 
bertahan hidup yang lebih baik daripada kami, dan bahwa 
penelitian mereka memang memiliki pengaruh pada kota di bawah 
sana, yang, katanya, akan membantu kami mengetahui dari mana 
mereka berasal. 


“Saya tidak tahu apa artinya, dan Dokter menerjemahkannya untuk 
saya, dan saya tidak tahu apakah ada yang hilang.Sebenarnya, saya 
hanya peduli dengan bagian pertama dari kalimat itu, yaitu dia 
mengatakan bahwa dia dan istrinya memiliki peluang lebih tinggi 
untuk bertahan hidup jika mereka jatuh, dan itulah mengapa saya 
memutuskan untuk mengikuti mereka pada akhirnya. 


“Ketika mereka melihat bahwa kami telah mengambil keputusan, 
mereka berhenti mencoba membujuk kami.Tuan Tam, di sisi lain, 
tidak sabar menunggu lebih banyak orang turun dan membantunya 
mendapatkan benda itu.Ketika dia mengetahui bahwa kami 
bersedia untuk bergabung, senyum di wajahnya tidak bisa 
disembunyikan lagi.Setelah itu, dia membiarkan mantan tentara 
memasak dan membiarkan kami makan enak.Setelah kami selesai 
makan dan mengemasi barang-barang kami, dia mengusir yang 
lain, hanya menyisakan kami berlima.” 


“Saya bertanya kepadanya apa yang Anda ingin kami dapatkan.Dia 
mengatakan bahwa dia tidak benar-benar tahu.Meskipun dia telah 
melakukan beberapa penelitian sebelumnya, ada terlalu banyak 
target.Dia tidak tahu apa yang diturunkan, tetapi dia mengatakan 


bahwa kita akan tahu ketika kita melihat benda itu karena itu 
adalah satu-satunya hal di kota yang tidak seharusnya ada di 
sana.Dia juga memperingatkan kita untuk tidak pergi ke istana di 
pusat kota bagaimanapun caranya.” 


Tidak diketahui apakah itu karena alkoholnya sedikit berkurang, 
tetapi ketakutan muncul kembali di mata Sachus.Adapun Songjia, 
dia benar-benar terpikat oleh ceritanya.Ketika dia melihat Sachus 
berhenti, dia segera bertanya, “Apa yang kamu ambil dari kota di 
bawah es?” 


Sachus menarik napas dalam-dalam, “Seorang bayi laki-laki, sekitar 
dua tahun.Kami menemukannya di sebuah bangunan yang tampak 
seperti altar.Itu tidak jauh dari istana besar.Saat itu, sepertinya ada 
beberapa ritual aneh yang terjadi di sana.Untungnya, tidak ada 
orang lain di sana, tetapi saya tidak akan pernah melupakan 
pemandangan aneh itu.Bayi itu terhubung ke tentakel besar melalui 
tali pusar, seolah-olah sedang menyerap nutrisi darinya.Pemilik 
Tentacle memiliki tubuh yang sebesar gunung, tetapi terbaring 
dengan tenang di istana besar di pusat kota, di mana Tuan Tam 
memperingatkan kami untuk tidak pergi. 


“Kami tidak bisa melihat seperti apa.Kami hanya bisa melihat garis 
hitam pekat.Dokter dan saya membuang muka setelah 
memeriksanya, tetapi kami masih merasakan ketakutan yang luar 
biasa.Kami hanya ingin merangkak di tanah.“Salah satu tentakelnya 
keluar dari istana dan memeluk bayi laki-laki itu dengan 
erat.Seolah-olah mereka dilahirkan sebagai satu.” 


“Sejujurnya, saya sama sekali tidak ingin menyentuh tali pusar 
itu.Meskipun memang terlihat seperti bayi laki-laki manusia, 
tubuhnya utuh dan tidak ada kelainan, dan masih memiliki detak 
jantung dan pernapasan, tetapi seperti hal-hal lain di sini, itu juga 
membuat saya merasa jijik dan takut dari lubuk hati saya.dan 
melalui tali pusar, saya dapat dengan jelas melihat bahwa 
peredaran darahnya juga terhubung dengan pemilik Tentacle, yang 
berarti tubuhnya juga memiliki darah monster. 


“Jika saya punya pilihan, saya akan pergi begitu saja.Tapi karena 
instruksi Pak Tam, saya harus menanggung ketidaknyamanan di 
hati saya dan maju untuk menariknya dari tentakel.Prosesnya lebih 
mudah dari yang saya kira.Aku bahkan tidak perlu memotong tali 
pusarnya, karena ujung lain dari tali pusar itu adalah benda seperti 
paku yang dimasukkan ke dalam tubuh Tentacle.Hubungan antara 
keduanya hanya meniru janin dan ibu, tetapi tidak sekuat janin dan 
ibu. 


“Saya menariknya dan memasukkannya ke dalam tas saya sebelum 
berlari kembali.Setelah berlari kurang dari 20 meter, saya 
mendengar seseorang memanggil saya dari belakang, menyuruh 
saya berhenti.Wanita pasangan Tionghoa itu datang dan menyentuh 
dada dan hidung bayi itu, mengatakan bahwa kami harus kembali 
karena kondisi bayi itu sangat buruk setelah meninggalkan 
tentakel.Detak jantung dan pernapasannya semakin melemah.Jika 
ini terus berlanjut, tidak mungkin dia bisa kembali ke tanah hidup- 
hidup.” 


Ch.1248 


Bab 1248 Menghubungkan 


“Saya selalu menghormati mereka, tetapi kali ini saya cemas karena 
wanita ini masih membicarakan hal-hal yang tidak penting. Saya 
tidak peduli apakah anak ini hidup atau mati, atau di lubuk hati 
saya yang paling dalam, saya tidak sabar menunggu dia mati begitu 
saja. Dia memiliki darah monster itu di tubuhnya. Jika dia benar- 
benar selamat, siapa yang tahu masalah apa yang akan dia 
timbulkan? Jadi Kakiku tidak berhenti sama sekali, seolah-olah aku 
tidak mendengar apa yang mereka katakan.” 


“Ketika pasangan itu menelepon saya dua kali dan melihat saya 
tidak menjawab, mereka berhenti menelepon saya. Kami terus 
berlari ke depan dengan kepala tegak. Setelah berlari beberapa saat, 
saya merasa agak aneh karena berdasarkan pemahaman saya 
tentang pasangan, mereka berdua adalah orang yang sangat 
mandiri. Mereka akan melakukan apapun yang mereka putuskan 
dan jarang diganggu oleh orang lain. 


“Jadi saya berbalik dan melihat sesuatu yang mengejutkan saya. 
Saya tidak tahu kapan, tetapi wanita itu telah meraih tali pusar dan 
memasukkan ujung yang tajam ke lengannya. Saya sangat takut 
sehingga saya hampir duduk di tanah. Aku bertanya padanya, 
apakah kamu gila? Mengapa kau melakukan ini? Singkirkan benda 
sialan itu. 


“Pada akhirnya, dia hanya mengangkat bahu ke arahku dan 
menyebut nama Pak Tam. Saya tahu dia mengancam saya karena 
bayi ini yang diinginkan Pak Tam, jadi saya juga meneriakinya. 
Tuan Tam tidak mengatakan bahwa itu harus hidup. Kita hanya 
perlu membawa bayi ini kepadanya dan tidak menimbulkan 
masalah. 


“Apakah kamu ingin bertaruh? Dia berkedip dan bertanya padaku. 
Saya akui bahwa saya pengecut pada saat terakhir karena saya 
ingat adegan di mana Pak Tam menggunakan sabitnya untuk 
memotong monster yang menyerang kami. Selain itu, saya tidak 
berpikir bahwa tindakannya akan berpengaruh. Dewa tahu 
mengapa bayi itu akan mati. Bahkan jika tidak ada transfusi darah, 
kemungkinan besar membutuhkan darah tentakel dan bukan darah 
manusia. Oleh karena itu, saya akhirnya menyetujui tindakannya.” 


“Kami terus berlari ke depan. Dalam beberapa saat, saya mendengar 
suara terengah-engah datang dari belakang. Untuk melarikan diri 
dari tempat yang mengerikan ini sesegera mungkin, aku sengaja 
mempercepat langkahku. Sebagai seorang wanita, dia sudah berada 
pada posisi yang kurang menguntungkan secara fisik. Dia masih 
bermain-main dan menghubungkan tali pusar ke tubuhnya. Akan 
menjadi keajaiban jika dia bisa merasa lebih baik sekarang. Namun, 
saya tidak berhenti karena saya merasa bahwa dia telah membawa 
ini pada dirinya sendiri. Saya tidak akan membayar untuk 
keinginannya. 


“Tetapi setelah beberapa saat, saya mendengar napasnya menjadi 
lebih rata, yang sedikit mengejutkan saya. Saya pikir dia akhirnya 
membuang tali pusarnya, tetapi ketika saya melihat ke belakang, 
saya menemukan bahwa dia benar-benar tidak memiliki tali pusar 
di tubuhnya, karena sekarang ada di tubuh suaminya. 


“Dua orang gila! Aku mengutuk dalam hati, tapi aku hanya bisa 
menerima kenyataan ini tanpa daya. Terlebih lagi, apa yang tidak 
saya duga adalah bahwa metode mereka yang murni putus asa 
benar-benar berhasil. Saya dapat merasakan bahwa bayi di dalam 
tas travel telah memulihkan sebagian vitalitasnya karena infus 
darah. Ini membuat hati saya sangat tidak nyaman, tetapi saya 
tidak peduli tentang ini pada saat itu karena saya merasa bahwa 
sesuatu di kota telah hidup dan dengan cepat bergerak ke arah 
kami. 


“Kali ini, saya tidak sengaja mempersulit pasangan Tionghoa di 
belakang saya, tetapi saya tahu bahwa saya harus mempercepat. 
Untungnya, kami tidak jauh dari jalur es, tetapi kami masih harus 
memanjat pilar batu. Ketika kami mencapai bagian terakhir dari 
jalan, kami berempat mulai berlari. 


“Dan saya melihat mereka semua mengeluarkan sesuatu yang 
disebut segel tua dan meletakkannya di tubuh mereka. Saya juga 
mengeluarkan batu kecil itu. Hari ini, giliran saya untuk 
memakainya. Dr Baker berlari ke depan dengan kepala di tangan. 
Kami hampir menggunakan semua kekuatan kami untuk bergegas 
kembali ke pilar batu sebelum hal-hal di kota. Ada tali yang kami 
tinggalkan. 


“Setelah itu, kami meraih tali dan mulai memanjat. Saya melihat 
pemandangan yang membuat kepala saya mati rasa. Saya melihat 
banyak hal yang tampak seperti gurita berkerumun ke arah kami 
dari segala arah. Tiba-tiba aku teringat bahwa pada malam 
serangan terakhir, aku seperti melihat sosok mereka di gunung es di 
samping kami. Pada saat itu, saya berpikir bahwa mata saya 
mempermainkan saya. 


“Hal-hal yang sangat jelek dan menakutkan ini seharusnya adalah 
penduduk asli kota ini. “Kami hanya mendaki sekitar 20 meter 
sebelum monster pertama datang di depan pilar batu. Saya 
mendengar pasangan Tionghoa itu berteriak, “potong talinya!'! 
Otakku berhenti sejenak. Saya tidak mengerti apa yang mereka 
maksud. Bukankah kita jatuh hanya dengan memotong tali? Tapi 
kemudian saya menyadari bahwa mereka ingin kami memotong tali 
di bawah kami untuk mencegah monster memanjat. ” 


“Saya melakukan apa yang mereka katakan, tetapi kami tampaknya 
meremehkan kemampuan memanjat makhluk air ini. Mereka tidak 
membutuhkan tali sama sekali. Mereka hanya perlu menyedot 
tentakel yang diisi dengan cangkir hisap ke pilar batu untuk 
memanjat. Apalagi kecepatan mereka sangat cepat. Hanya dalam 
waktu singkat, yang pertama sudah mendekati suami pasangan 


Cina. Dia sebenarnya masih memiliki beberapa kekuatan yang 
tersisa, tetapi untuk melindungi istrinya, dia sengaja tertinggal. 
Ketika dia melihat monster itu bergegas, dia melepas cincin di 
tangannya dan melemparkannya ke pihak lain dengan paksa. 


“Dia beruntung. Tanda lama yang diukir dengan cabang pohon 
mengenai tubuh monster itu, menyebabkan dia melepaskan 
tentakelnya dan jatuh dari pilar batu. Namun, sepertinya tidak 
terluka. Namun, ini masih merupakan kabar baik bagi kami karena 
ini memberi kami waktu. Namun, sebelum kami bisa bahagia, kami 
melihat lebih banyak monster berlari keluar. 


“Ketika saya melihat mereka, saya merasa putus asa. Pilar batu ini 
sangat tinggi, dan kami baru mendaki kurang dari sepersepuluh 
jalan. Tidak mungkin kami bisa kembali ke jalur es di atas kepala 
kami di depan mereka. Meskipun segel lama tampaknya memiliki 
beberapa efek pada mereka, jumlahnya terlalu banyak. 


Dokter dan saya takut konyol. Meskipun kami masih mendaki, ini 
hanya reaksi naluriah dari tubuh kami, karena pikiran kami sudah 
lama kosong. Kemudian, saya melihat dua monster lagi bergegas 
menaiki pilar batu, mereka hampir mendekati pasangan Cina. 
Mereka membuang kalung mereka, tapi kali ini, mereka tidak 
mengenai apapun. Jadi, sang suami hanya bisa menggunakan 
tubuhnya untuk memeluk istrinya dengan erat, melihat bahwa 
mereka akan terjerat oleh tentakel, saat berikutnya, monster itu 
berhenti. 


“Saya perhatikan bahwa mereka sepertinya takut akan sesuatu. Aku 
tidak terlalu banyak berpikir saat itu. Saya hanya berteriak dan 
mengambil kesempatan untuk terus mendaki. Tapi sebelum saya 
bisa mendaki jauh, saya dihentikan oleh pasangan Tionghoa di 
belakang saya.” 


Bab 1248 Menghubungkan 


“Saya selalu menghormati mereka, tetapi kali ini saya cemas karena 
wanita ini masih membicarakan hal-hal yang tidak penting.Saya 
tidak peduli apakah anak ini hidup atau mati, atau di lubuk hati 
saya yang paling dalam, saya tidak sabar menunggu dia mati begitu 
saja.Dia memiliki darah monster itu di tubuhnya.Jika dia benar- 
benar selamat, siapa yang tahu masalah apa yang akan dia 
timbulkan? Jadi Kakiku tidak berhenti sama sekali, seolah-olah aku 
tidak mendengar apa yang mereka katakan.” 


“Ketika pasangan itu menelepon saya dua kali dan melihat saya 
tidak menjawab, mereka berhenti menelepon saya.Kami terus 
berlari ke depan dengan kepala tegak.Setelah berlari beberapa saat, 
saya merasa agak aneh karena berdasarkan pemahaman saya 
tentang pasangan, mereka berdua adalah orang yang sangat 
mandiri.Mereka akan melakukan apapun yang mereka putuskan 
dan jarang diganggu oleh orang lain. 


“Jadi saya berbalik dan melihat sesuatu yang mengejutkan 
saya.Saya tidak tahu kapan, tetapi wanita itu telah meraih tali 
pusar dan memasukkan ujung yang tajam ke lengannya.Saya sangat 
takut sehingga saya hampir duduk di tanah.Aku bertanya padanya, 
apakah kamu gila? Mengapa kau melakukan ini? Singkirkan benda 
sialan itu. 


“Pada akhirnya, dia hanya mengangkat bahu ke arahku dan 
menyebut nama Pak Tam.Saya tahu dia mengancam saya karena 
bayi ini yang diinginkan Pak Tam, jadi saya juga 
meneriakinya.Tuan Tam tidak mengatakan bahwa itu harus 
hidup.Kita hanya perlu membawa bayi ini kepadanya dan tidak 
menimbulkan masalah. 


“Apakah kamu ingin bertaruh? Dia berkedip dan bertanya 
padaku.Saya akui bahwa saya pengecut pada saat terakhir karena 
saya ingat adegan di mana Pak Tam menggunakan sabitnya untuk 
memotong monster yang menyerang kami.Selain itu, saya tidak 
berpikir bahwa tindakannya akan berpengaruh.Dewa tahu mengapa 
bayi itu akan mati.Bahkan jika tidak ada transfusi darah, 


kemungkinan besar membutuhkan darah tentakel dan bukan darah 
manusia.Oleh karena itu, saya akhirnya menyetujui tindakannya.” 


“Kami terus berlari ke depan.Dalam beberapa saat, saya mendengar 
suara terengah-engah datang dari belakang.Untuk melarikan diri 
dari tempat yang mengerikan ini sesegera mungkin, aku sengaja 
mempercepat langkahku.Sebagai seorang wanita, dia sudah berada 
pada posisi yang kurang menguntungkan secara fisik.Dia masih 
bermain-main dan menghubungkan tali pusar ke tubuhnya.Akan 
menjadi keajaiban jika dia bisa merasa lebih baik sekarang.Namun, 
saya tidak berhenti karena saya merasa bahwa dia telah membawa 
ini pada dirinya sendiri.Saya tidak akan membayar untuk 
keinginannya. 


“Tetapi setelah beberapa saat, saya mendengar napasnya menjadi 
lebih rata, yang sedikit mengejutkan saya.Saya pikir dia akhirnya 
membuang tali pusarnya, tetapi ketika saya melihat ke belakang, 
saya menemukan bahwa dia benar-benar tidak memiliki tali pusar 
di tubuhnya, karena sekarang ada di tubuh suaminya. 


“Dua orang gila! Aku mengutuk dalam hati, tapi aku hanya bisa 
menerima kenyataan ini tanpa daya.Terlebih lagi, apa yang tidak 
saya duga adalah bahwa metode mereka yang murni putus asa 
benar-benar berhasil.Saya dapat merasakan bahwa bayi di dalam 
tas travel telah memulihkan sebagian vitalitasnya karena infus 
darah.Ini membuat hati saya sangat tidak nyaman, tetapi saya tidak 
peduli tentang ini pada saat itu karena saya merasa bahwa sesuatu 
di kota telah hidup dan dengan cepat bergerak ke arah kami. 


“Kali ini, saya tidak sengaja mempersulit pasangan Tionghoa di 
belakang saya, tetapi saya tahu bahwa saya harus 
mempercepat.Untungnya, kami tidak jauh dari jalur es, tetapi kami 
masih harus memanjat pilar batu.Ketika kami mencapai bagian 
terakhir dari jalan, kami berempat mulai berlari. 


“Dan saya melihat mereka semua mengeluarkan sesuatu yang 
disebut segel tua dan meletakkannya di tubuh mereka.Saya juga 


mengeluarkan batu kecil itu.Hari ini, giliran saya untuk 
memakainya.Dr Baker berlari ke depan dengan kepala di 
tangan.Kami hampir menggunakan semua kekuatan kami untuk 
bergegas kembali ke pilar batu sebelum hal-hal di kota.Ada tali 
yang kami tinggalkan. 


“Setelah itu, kami meraih tali dan mulai memanjat.Saya melihat 
pemandangan yang membuat kepala saya mati rasa.Saya melihat 
banyak hal yang tampak seperti gurita berkerumun ke arah kami 
dari segala arah.Tiba-tiba aku teringat bahwa pada malam serangan 
terakhir, aku seperti melihat sosok mereka di gunung es di samping 
kami.Pada saat itu, saya berpikir bahwa mata saya mempermainkan 
saya. 


“Hal-hal yang sangat jelek dan menakutkan ini seharusnya adalah 
penduduk asli kota ini.“Kami hanya mendaki sekitar 20 meter 
sebelum monster pertama datang di depan pilar batu.Saya 
mendengar pasangan Tionghoa itu berteriak, “potong talinya!'! 
Otakku berhenti sejenak.Saya tidak mengerti apa yang mereka 
maksud.Bukankah kita jatuh hanya dengan memotong tali? Tapi 
kemudian saya menyadari bahwa mereka ingin kami memotong tali 
di bawah kami untuk mencegah monster memanjat.” 


“Saya melakukan apa yang mereka katakan, tetapi kami tampaknya 
meremehkan kemampuan memanjat makhluk air ini.Mereka tidak 
membutuhkan tali sama sekali.Mereka hanya perlu menyedot 
tentakel yang diisi dengan cangkir hisap ke pilar batu untuk 
memanjat.Apalagi kecepatan mereka sangat cepat.Hanya dalam 
waktu singkat, yang pertama sudah mendekati suami pasangan 
Cina.Dia sebenarnya masih memiliki beberapa kekuatan yang 
tersisa, tetapi untuk melindungi istrinya, dia sengaja 
tertinggal.Ketika dia melihat monster itu bergegas, dia melepas 
cincin di tangannya dan melemparkannya ke pihak lain dengan 
paksa. 


“Dia beruntung.Tanda lama yang diukir dengan cabang pohon 
mengenai tubuh monster itu, menyebabkan dia melepaskan 


gumam Marvin pelan. 


Marvin dikejutkan oleh kehadiran Anne yang mendominasi. 


“Ini hanya makanan. Saya benar-benar tidak peduli bagaimana 
rasanya selama rasa lapar saya diatasi, "jawab Anne sambil 
membawa sup hangatnya ke meja makan. 


“Aku ... aku tidak bisa setuju dengan perkataan konyol seperti itu. 


” 


Marvin akhirnya berhasil mengumpulkan cukup keberanian untuk 
mengungkapkan pendapatnya. Namun, suaranya masih selembut 
nyamuk yang mengepakkan sayapnya. 


Menurut Anne, dia sebenarnya dilahirkan dalam keluarga 
pengacara yang sangat kaya, dan ayahnya memiliki kebun besar. 
Dia juga memiliki bisnis lain. Sedangkan untuk ibunya, dia 
hanyalah seorang pelayan rumah. Anne adalah putri haram mereka. 
Saat Anne dilahirkan ke dunia ini, ia dan ibunya dengan cepat 
diangkut ke sebuah rumah besar di dekatnya. Untungnya, ayahnya 
adalah pria yang bertanggung jawab, memastikan tidak 
membiarkan mereka menderita. Ketika Anne tumbuh dewasa, dia 
bahkan mempekerjakan seorang guru berharap bahwa dia akan 
belajar bagaimana berperilaku seperti wanita sejati. 


Sayangnya, Anne sangat berbeda dari semua gadis lain, tidak 
tertarik belajar atau menari. Sebagai gantinya, dia lebih suka 
mengacaukan berbagai senjata. Karena semua yang dia lalui di 
masa kecilnya, dia menginginkan kebebasan lebih dari apa pun di 
dunia. Telinganya akan langsung bersemangat setiap kali dia 
mendengar ibunya menceritakan kisah bajak laut. 


Pada akhirnya, ia kawin lari dengan bajak laut yang melewati 
rumah besar itu. Saat dia bebas dari kendali ayahnya, dia segera 


tentakelnya dan jatuh dari pilar batu.Namun, sepertinya tidak 
terluka.Namun, ini masih merupakan kabar baik bagi kami karena 
ini memberi kami waktu.Namun, sebelum kami bisa bahagia, kami 
melihat lebih banyak monster berlari keluar. 


“Ketika saya melihat mereka, saya merasa putus asa.Pilar batu ini 
sangat tinggi, dan kami baru mendaki kurang dari sepersepuluh 
jalan.Tidak mungkin kami bisa kembali ke jalur es di atas kepala 
kami di depan mereka.Meskipun segel lama tampaknya memiliki 
beberapa efek pada mereka, jumlahnya terlalu banyak. 


Dokter dan saya takut konyol.Meskipun kami masih mendaki, ini 
hanya reaksi naluriah dari tubuh kami, karena pikiran kami sudah 
lama kosong.Kemudian, saya melihat dua monster lagi bergegas 
menaiki pilar batu, mereka hampir mendekati pasangan 
Cina.Mereka membuang kalung mereka, tapi kali ini, mereka tidak 
mengenai apapun.Jadi, sang suami hanya bisa menggunakan 
tubuhnya untuk memeluk istrinya dengan erat, melihat bahwa 
mereka akan terjerat oleh tentakel, saat berikutnya, monster itu 
berhenti. 


“Saya perhatikan bahwa mereka sepertinya takut akan sesuatu.Aku 
tidak terlalu banyak berpikir saat itu.Saya hanya berteriak dan 
mengambil kesempatan untuk terus mendaki.Tapi sebelum saya 
bisa mendaki jauh, saya dihentikan oleh pasangan Tionghoa di 
belakang saya.” 


Ch.1249 


Bab 1249 Ekspedisi Berakhir 


“Pasangan China menghentikan saya dan menyuruh saya untuk 
melambat karena saya yang tercepat. Saya hampir mencapai batas 
tali pusar. Jika saya terus memanjat untuk sementara waktu, 
mereka mungkin tidak akan bisa memasukkan tali pusar ke dalam 
tubuh saya. “Tapi bagaimana aku bisa peduli tentang hal-hal seperti 
itu? Ada semakin banyak monster di bawah sana. Pikiranku 
dipenuhi dengan bagaimana keluar dari tempat terkutuk ini. 
Setelah mendengar kata-kata mereka, saya bahkan mempercepat. 


“Tetapi kemudian saya mendengar istri pasangan Tionghoa 
memperingatkan saya bahwa jika saya tidak memperlambat, kita 
semua akan mati di sini. Dia mengatakan bahwa alasan mengapa 
monster di bawah sana tidak menyerang mereka sangat mungkin 
karena bayi di belakangku. Anak itu sekarang hidup dengan darah 
mereka. Begitu mereka mati, anak itu juga akan mati. Jika anak itu 
mati, maka monster itu tidak akan keberatan lagi. Pada saat itu, 
Dokter dan saya tidak akan bisa hidup. 


“Ketika saya mendengar itu, tubuh saya bergetar. Memang, kami 
hanya mendaki jarak pendek sekarang. Dengan kecepatan monster 
itu, jika pasangan Cina mati, maka dokter dan saya pasti akan 
mengikuti jejak mereka. Ini hanya sedikit lebih awal dan sedikit 
kemudian. Jadi, meskipun saya berharap saya bisa menumbuhkan 
sayap dan terbang keluar dari tempat ini sesegera mungkin, saya 
masih harus memperlambat dan membiarkan pasangan Cina itu 
mengikuti di belakang saya. 


“Kami mendaki selama 20 menit penuh sebelum mencapai puncak 
pilar batu. Selama waktu itu, monster-monster itu mengikuti di 
belakang kami. Namun, seperti yang dikatakan pasangan Cina itu, 


mereka tampaknya mengkhawatirkan nyawa bayinya dan tidak 
bergerak melawan kami. Hanya ketika kami naik ke jalur es, 
mereka tidak mengejar kami di puncak pilar batu. Mereka hanya 
memandang AS dengan dingin dari bawah. Tampaknya ada 
kekuatan tak terlihat yang membatasi mereka, mencegah mereka 
meninggalkan kota di bawah es. 


“Namun, kami tidak berani lengah. Meskipun kami kelelahan secara 
fisik dan mental pada saat itu, kami masih menggunakan kekuatan 
terakhir kami untuk bergegas dari bawah. ” 


Sartrus akhirnya selesai menceritakan kisah petualangan yang aneh 
dan aneh, dan orang-orang di ruangan itu terdiam. 


Namun, alasan keheningan setiap orang berbeda. Songjia berpikir 
bahwa Zhang Heng akan terus memberi tahu dia pertanyaan yang 
ingin dia tanyakan, tetapi setelah menunggu beberapa saat, dia 
menyadari bahwa Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa. Dia 
memalingkan wajahnya, dia menyadari bahwa Zhang Heng sedang 
menundukkan kepalanya, tenggelam dalam pikirannya. 


Dia tidak berhubungan dengan Zhang Heng terlalu lama, tapi gaya 
tenang dan tenang telah meninggalkan kesan yang mendalam pada 
dirinya, namun, kali ini, setelah mendengarkan cerita Sartrus, 
Zhang Heng secara mengejutkan linglung. 


Oleh karena itu, Song Jia berbalik dan bertanya pada dirinya 
sendiri, “Bagaimana kamu, uh ... berurusan dengan bayi pada 
akhirnya?” 


“Seperti yang dijanjikan, saya menyerahkan bayi itu kepada Pak 
Tam. Dia tampak gembira saat dia menggendong bayi itu dan 
melihat sekeliling, menggumamkan sesuatu. Sayangnya, bahasa 
Inggris saya tidak bagus, jadi saya tidak mengerti arti kata itu. 
Kemudian, saya bertanya kepada dokter, dan Dokter curiga ada 
yang salah dengan telinganya sendiri karena mendengar Pak Tam 


mengucapkan kata — wadah.” 


“Wadah? Wadah apa?” Song Jia mengangkat alisnya. 


“Aku tidak tahu. Saya sangat takut pada waktu itu, dan saya tidak 
punya waktu untuk memikirkannya terlalu banyak. Setelah saya 
keluar dari kota di bawah es, saya menemukan bahwa tidak ada 
ahli meteorologi dan biologi di sana. Saya bertanya kepada Pak 
Tam kemana mereka pergi, dan Pak Tam dengan santai mengatakan 
bahwa tidak ada yang bisa dilakukan di sini, jadi dia menyuruh 
mereka untuk kembali dulu. Tapi saya tidak bodoh, jadi bagaimana 
saya bisa percaya omong kosong seperti itu? Eksplorasi kami telah 
mencapai akhir, dan mereka hanya perlu menunggu setengah hari 
lagi sebelum mereka dapat kembali dengan kelompok utama. 
Apalagi mereka hanya ilmuwan, bukan penjelajah profesional. 
Bagaimana mereka bisa kembali ke tempat bersalju seperti itu? 


“Jadi, kemungkinan besar Tuan Tam dan anak buahnya melakukan 
sesuatu pada mereka, dan rambut saya jadi merinding 
memikirkannya. Tuan Tam jelas tidak ingin apa yang terjadi di sini 
diketahui orang lain. Dokter dan saya dapat mengikuti pasangan 
Cina itu dan melarikan diri, tetapi apa yang akan kita lakukan 
sekarang? 


“Tn. Tam sepertinya sedang memikirkan bagaimana menghadapi 
masalah kami setelah dia bahagia. Tatapannya mengikuti tali pusar 
ke pasangan Cina, dan ekspresi aneh muncul di wajahnya. 
Kemudian, dia berkata, “Nasib selalu penuh dengan perubahan 
ajaib, bukan? Mungkin hasil ini tidak buruk. 


“Namun, dia tidak melanjutkan berbicara setelah itu. Sebaliknya, 
dia melihat saya dan Dokter dan berkata bahwa saya selalu menjadi 
orang yang menepati janjinya. Saya berjanji bahwa selama Anda 
melakukan apa yang saya minta Anda lakukan, saya akan memberi 
Anda hadiah yang besar. Jadi, sekarang, mari kita bicara tentang 
apa yang Anda semua inginkan. Jangan khawatir. Saya seperti 
lampu ajaib Anda, memberi Anda apa pun yang Anda inginkan. 


“Dokter berkata saya tidak ingin apa-apa selain keluar dari lubang 
neraka ini, pulang, mandi, dan berbaring di tempat tidur tanpa 
melakukan apa-apa. Pak Tam tampak terkejut dan bertanya, apakah 
Anda yakin, anak muda? Apakah itu yang Anda inginkan? “Ya, 
hanya itu yang saya inginkan,” jawab Dokter dengan pasti. 


“Baiklah, jika Anda bersikeras.” Tam mengangkat bahu saat dia 
berbicara. Dia kemudian menatapku. Saya ingin mengatakan hal 
yang sama, tetapi Dokter memukuli saya. Sejujurnya, mengingat 
pengalaman yang kami alami selama ini, tidak ada yang lebih 
menggodaku selain pulang ke rumah dan tidur nyenyak di ranjang. 
Saya hanya ingin menempatkan monster dan kota di bawah es 
dalam pikiran saya. Namun, melihat ekspresi penyesalan Tuan Tam, 
saya berpikir bahwa ini mungkin benar-benar sebuah kesempatan. 
Oleh karena itu, saya menyelidiki dan bertanya apakah saya bisa 
meminta dua miliar kroner.” 


“Anda benar-benar memiliki makan yang besar,” Mr. kata Tam 
sambil tersenyum. Kemudian dia berkata, “Saya dapat memberi 
Anda dua miliar kroner, tetapi Anda belum membayar sebanyak 
itu.”. Saya tidak terlalu kecewa setelah mendengar itu. Saya hanya 
mengarang angka ini, jadi itu normal untuk ditolak. Tapi kemudian 
saya mendengar Pak Tam melanjutkan, “50 juta. 50 juta kroner 
adalah harga yang wajar.”. 


“Setelah dia mengatakan ini, saya perhatikan bahwa wajah dokter 
itu berubah menjadi hijau. Dia tampak sangat marah, seolah-olah 
dia tidak menyangka Tuan Tam begitu kaya. Dia ingin mengubah 
permintaannya sebelumnya, tetapi Pak Tam menolaknya. Dia hanya 
punya satu kesempatan. Ketika Pak Tam mengatakan ini, saya 
selalu merasa bahwa dia diam-diam bahagia, karena dia sangat 
menyukai perasaan membodohi orang lain. 


“Dengan contoh kami, saya ingin tahu tentang apa yang diinginkan 
pasangan Cina, tetapi Tuan Tam tampaknya tidak ingin orang lain 
mendengar percakapannya dengan pasangan Cina, jadi dia 


melambaikan tangan kepada saya dan dokter itu. Mereka 
mengobrol selama setengah jam di seberang sana, dan akhirnya, 
saya melihat Pak Tam mengulurkan tangan dan berjabat tangan 
dengan pasangan Tionghoa itu. Seolah setuju, saya berhubungan 
kembali dengan kapten melalui telepon satelit, dan setengah bulan 
kemudian kami kembali ke Nuuk, mengakhiri ekspedisi sekali dan 
untuk selamanya. 


semua.” 


Bab 1249 Ekspedisi Berakhir 


“Pasangan China menghentikan saya dan menyuruh saya untuk 
melambat karena saya yang tercepat.Saya hampir mencapai batas 
tali pusar.Jika saya terus memanjat untuk sementara waktu, mereka 
mungkin tidak akan bisa memasukkan tali pusar ke dalam tubuh 
saya. “Tapi bagaimana aku bisa peduli tentang hal-hal seperti itu? 
Ada semakin banyak monster di bawah sana.Pikiranku dipenuhi 
dengan bagaimana keluar dari tempat terkutuk ini.Setelah 
mendengar kata-kata mereka, saya bahkan mempercepat. 


“Tetapi kemudian saya mendengar istri pasangan Tionghoa 
memperingatkan saya bahwa jika saya tidak memperlambat, kita 
semua akan mati di sini.Dia mengatakan bahwa alasan mengapa 
monster di bawah sana tidak menyerang mereka sangat mungkin 
karena bayi di belakangku.Anak itu sekarang hidup dengan darah 
mereka.Begitu mereka mati, anak itu juga akan mati.Jika anak itu 
mati, maka monster itu tidak akan keberatan lagi.Pada saat itu, 
Dokter dan saya tidak akan bisa hidup. 


“Ketika saya mendengar itu, tubuh saya bergetar.Memang, kami 
hanya mendaki jarak pendek sekarang.Dengan kecepatan monster 
itu, jika pasangan Cina mati, maka dokter dan saya pasti akan 
mengikuti jejak mereka.Ini hanya sedikit lebih awal dan sedikit 
kemudian.Jadi, meskipun saya berharap saya bisa menumbuhkan 
sayap dan terbang keluar dari tempat ini sesegera mungkin, saya 
masih harus memperlambat dan membiarkan pasangan Cina itu 


mengikuti di belakang saya. 


“Kami mendaki selama 20 menit penuh sebelum mencapai puncak 
pilar batu.Selama waktu itu, monster-monster itu mengikuti di 
belakang kami.Namun, seperti yang dikatakan pasangan Cina itu, 
mereka tampaknya mengkhawatirkan nyawa bayinya dan tidak 
bergerak melawan kami.Hanya ketika kami naik ke jalur es, mereka 
tidak mengejar kami di puncak pilar batu.Mereka hanya 
memandang AS dengan dingin dari bawah.Tampaknya ada 
kekuatan tak terlihat yang membatasi mereka, mencegah mereka 
meninggalkan kota di bawah es. 


“Namun, kami tidak berani lengah.Meskipun kami kelelahan secara 
fisik dan mental pada saat itu, kami masih menggunakan kekuatan 
terakhir kami untuk bergegas dari bawah.” 


Sartrus akhirnya selesai menceritakan kisah petualangan yang aneh 
dan aneh, dan orang-orang di ruangan itu terdiam. 


Namun, alasan keheningan setiap orang berbeda.Songjia berpikir 
bahwa Zhang Heng akan terus memberi tahu dia pertanyaan yang 
ingin dia tanyakan, tetapi setelah menunggu beberapa saat, dia 
menyadari bahwa Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa.Dia 
memalingkan wajahnya, dia menyadari bahwa Zhang Heng sedang 
menundukkan kepalanya, tenggelam dalam pikirannya. 


Dia tidak berhubungan dengan Zhang Heng terlalu lama, tapi gaya 
tenang dan tenang telah meninggalkan kesan yang mendalam pada 
dirinya, namun, kali ini, setelah mendengarkan cerita Sartrus, 
Zhang Heng secara mengejutkan linglung. 


Oleh karena itu, Song Jia berbalik dan bertanya pada dirinya 
sendiri, “Bagaimana kamu, uh.berurusan dengan bayi pada 
akhirnya?” 


“Seperti yang dijanjikan, saya menyerahkan bayi itu kepada Pak 
Tam.Dia tampak gembira saat dia menggendong bayi itu dan 
melihat sekeliling, menggumamkan sesuatu.Sayangnya, bahasa 
Inggris saya tidak bagus, jadi saya tidak mengerti arti kata 
itu.Kemudian, saya bertanya kepada dokter, dan Dokter curiga ada 
yang salah dengan telinganya sendiri karena mendengar Pak Tam 
mengucapkan kata — wadah.” 


“Wadah? Wadah apa?” Song Jia mengangkat alisnya. 


“Aku tidak tahu.Saya sangat takut pada waktu itu, dan saya tidak 
punya waktu untuk memikirkannya terlalu banyak.Setelah saya 
keluar dari kota di bawah es, saya menemukan bahwa tidak ada 
ahli meteorologi dan biologi di sana.Saya bertanya kepada Pak Tam 
kemana mereka pergi, dan Pak Tam dengan santai mengatakan 
bahwa tidak ada yang bisa dilakukan di sini, jadi dia menyuruh 
mereka untuk kembali dulu.Tapi saya tidak bodoh, jadi bagaimana 
saya bisa percaya omong kosong seperti itu? Eksplorasi kami telah 
mencapai akhir, dan mereka hanya perlu menunggu setengah hari 
lagi sebelum mereka dapat kembali dengan kelompok 
utama.Apalagi mereka hanya ilmuwan, bukan penjelajah 
profesional.Bagaimana mereka bisa kembali ke tempat bersalju 
seperti itu? 


“Jadi, kemungkinan besar Tuan Tam dan anak buahnya melakukan 
sesuatu pada mereka, dan rambut saya jadi merinding 
memikirkannya.Tuan Tam jelas tidak ingin apa yang terjadi di sini 
diketahui orang lain.Dokter dan saya dapat mengikuti pasangan 
Cina itu dan melarikan diri, tetapi apa yang akan kita lakukan 
sekarang? 


“Tn.Tam sepertinya sedang memikirkan bagaimana menghadapi 
masalah kami setelah dia bahagia.Tatapannya mengikuti tali pusar 
ke pasangan Cina, dan ekspresi aneh muncul di 
wajahnya.Kemudian, dia berkata, “Nasib selalu penuh dengan 
perubahan ajaib, bukan? Mungkin hasil ini tidak buruk. 


“Namun, dia tidak melanjutkan berbicara setelah itu.Sebaliknya, 
dia melihat saya dan Dokter dan berkata bahwa saya selalu menjadi 
orang yang menepati janjinya.Saya berjanji bahwa selama Anda 
melakukan apa yang saya minta Anda lakukan, saya akan memberi 
Anda hadiah yang besar.Jadi, sekarang, mari kita bicara tentang 
apa yang Anda semua inginkan.Jangan khawatir.Saya seperti lampu 
ajaib Anda, memberi Anda apa pun yang Anda inginkan. 


“Dokter berkata saya tidak ingin apa-apa selain keluar dari lubang 
neraka ini, pulang, mandi, dan berbaring di tempat tidur tanpa 
melakukan apa-apa.Pak Tam tampak terkejut dan bertanya, apakah 
Anda yakin, anak muda? Apakah itu yang Anda inginkan? “Ya, 
hanya itu yang saya inginkan,” jawab Dokter dengan pasti. 


“Baiklah, jika Anda bersikeras.” Tam mengangkat bahu saat dia 
berbicara.Dia kemudian menatapku.Saya ingin mengatakan hal 
yang sama, tetapi Dokter memukuli saya.Sejujurnya, mengingat 
pengalaman yang kami alami selama ini, tidak ada yang lebih 
menggodaku selain pulang ke rumah dan tidur nyenyak di 
ranjang.Saya hanya ingin menempatkan monster dan kota di bawah 
es dalam pikiran saya.Namun, melihat ekspresi penyesalan Tuan 
Tam, saya berpikir bahwa ini mungkin benar-benar sebuah 
kesempatan.Oleh karena itu, saya menyelidiki dan bertanya apakah 
saya bisa meminta dua miliar kroner.” 


“Anda benar-benar memiliki makan yang besar,” Mr.kata Tam 
sambil tersenyum.Kemudian dia berkata, “Saya dapat memberi 
Anda dua miliar kroner, tetapi Anda belum membayar sebanyak 
itu.”.Saya tidak terlalu kecewa setelah mendengar itu.Saya hanya 
mengarang angka ini, jadi itu normal untuk ditolak.Tapi kemudian 
saya mendengar Pak Tam melanjutkan, “50 juta.50 juta kroner 
adalah harga yang wajar.”. 


“Setelah dia mengatakan ini, saya perhatikan bahwa wajah dokter 
itu berubah menjadi hijau.Dia tampak sangat marah, seolah-olah 
dia tidak menyangka Tuan Tam begitu kaya.Dia ingin mengubah 
permintaannya sebelumnya, tetapi Pak Tam menolaknya.Dia hanya 


punya satu kesempatan.Ketika Pak Tam mengatakan ini, saya selalu 
merasa bahwa dia diam-diam bahagia, karena dia sangat menyukai 
perasaan membodohi orang lain. 


“Dengan contoh kami, saya ingin tahu tentang apa yang diinginkan 
pasangan Cina, tetapi Tuan Tam tampaknya tidak ingin orang lain 
mendengar percakapannya dengan pasangan Cina, jadi dia 
melambaikan tangan kepada saya dan dokter itu.Mereka mengobrol 
selama setengah jam di seberang sana, dan akhirnya, saya melihat 
Pak Tam mengulurkan tangan dan berjabat tangan dengan 
pasangan Tionghoa itu.Seolah setuju, saya berhubungan kembali 
dengan kapten melalui telepon satelit, dan setengah bulan 
kemudian kami kembali ke Nuuk, mengakhiri ekspedisi sekali dan 
untuk selamanya. 


semua.” 


pergi ke Nassau dengan bajak laut. Hanya ada satu cara dia bisa 
mencapai mimpinya, dan itu untuk sampai ke kerajaan bajak laut 
yang legendaris. 


Sayangnya, banyak hal tidak berjalan baik untuknya, dan dia 
menganggur untuk waktu yang lama. Meskipun dia berhasil 
mengalahkan semua perompak yang direkrut kedai minuman, 
masih belum ada kapal perompak yang mau menerimanya. Semua 
ini karena dia perempuan. 


Setelah tinggal di Nassau selama beberapa waktu, bajak laut itu, 
Jaime Bonny, mengatakan kepadanya bahwa dia tidak akan 
memberinya makan dan memberinya penginapan gratis lagi kecuali 
dia akan menjadi istrinya. Anne sangat marah sehingga dia 
menendang selangkangannya sebelum meninggalkannya. 


Tapi itu semua di masa lalu. 


Dia akan segera bergabung dengan Golden Swallow. Dia bahkan 
menemukan tempat tinggal, juga. Fajar baru baginya tampak di 
cakrawala, dengan peluang untuk masa depan yang lebih cerah. 


Anne hanyalah selingan kecil dalam pencarian Zhang Heng. Dia 
berhenti mengganggunya setelah mengenalnya sedikit lebih baik. 
Hal terbaik tentang gubuk sewaannya adalah ukurannya, di mana 
gubuk itu tetap luas bahkan setelah Zhang Heng memberinya salah 
satu kamar. Orang-orang asing terkadang masuk tanpa izin ke 
rumah ketika Zhang Heng dan Marvin pergi ke laut. Alih-alih 
membiarkan beberapa orang tidur kasar mengacaukan tempat itu, 
Zhang Heng lebih dari senang membiarkan Anne tidur. 


Sementara itu, Zhang Heng memfokuskan pada hal paling penting 
berikutnya. Mengetahui bahwa dia punya cukup waktu untuk 


Ch.1250 


Bab 1250 Jawaban Yang Tidak Bisa Disentuh 


“Karena kamu telah kembali dengan selamat ke Nuuk dan 
mengatakan bahwa kamu ingin melupakan hal-hal yang terjadi 
selama ekspedisi di belakangmu, mengapa kamu masih ingin 
bergabung dengan sekte misterius seperti itu?” Sonja mengajukan 
pertanyaan terbesar di hatinya. 


“Karena baik dokter dan saya meremehkan dampak dari apa yang 
kita lihat di bawah. Setelah kami kembali, hidup kami memang 
damai untuk beberapa waktu, tetapi kemudian kami mengalami 
mimpi buruk di malam hari dan mulai mengalami demam rendah 
yang tidak dapat dijelaskan. Isi mimpi biasanya terkait dengan kota 
di bawah es. Awalnya, kami mengira itu karena adegan sebelumnya 
terlalu menakutkan dan meninggalkan kesan yang mendalam pada 
kami, sehingga muncul berulang kali dalam mimpi kami. Tetapi 
kemudian, ketika kami memeriksa waktu, kami menemukan bahwa 
hari-hari impian kami hampir sama persis, dan isi mimpi kami juga 
sama. Baru kemudian kami menyadari bahwa mungkin ada sesuatu 
yang salah dengan kami. 


“Setelah itu, kami pergi untuk pemeriksaan fisik, tetapi kami tidak 
dapat menemukan apa pun. Indikator fisik kami normal, hanya saja 
kami sedikit tertekan karena mimpi buruk. Kami tidak tahu siapa 
yang harus diselamatkan untuk hal semacam ini. Sejak ekspedisi 
berakhir, kami kehilangan kontak dengan Pak Tam. Seolah-olah dia 
telah menghilang ke udara tipis. Terlebih lagi, mengingat apa yang 
telah dia lakukan pada kami, bahkan jika saya memiliki informasi 
kontaknya, saya tidak akan mencarinya lagi. 


“Setelah itu, saya menelepon pasangan China itu, dan mereka 
mengatakan kepada saya bahwa mereka tidak terganggu oleh 


mimpi buruk serupa. Sejak akhir ekspedisi, kondisi fisik dan mental 
mereka normal, dan mereka tidak bisa lebih baik. 


“Dokter dan saya sangat aneh. Kami curiga itu hanya imajinasi 
kami, tetapi ketika kami menemukan segel lama yang mereka 
berikan kepada kami dan menempelkannya di tubuh kami, 
situasinya menjadi jauh lebih baik, tetapi kami tidak senang tentang 
itu. Sebaliknya, kami menjadi sangat panik, karena itu berarti kota 
bawah tanah dan monster di bawah masih mempengaruhi kami 
dengan cara lain. 


“Dan setelah itu, dalam kehidupan sehari-hari saya, saya selalu 
merasa bahwa seseorang memata-matai saya, dan begitu pula 
dokter, dan untuk mengungkap rahasia kami, kami memulai 
penyelidikan kami sendiri atas kota di bawah es, dan saya 
perhatikan bahwa deskripsi dalam novel sangat mirip dengan kota, 
tetapi pada malam saya meminjam novel dari perpustakaan, saya 
mengalami mimpi buruk yang panjang dan mengerikan, dan ketika 
saya akhirnya membuka mata, saya mendapati diri saya terbaring 
di ranjang rumah sakit, dan Dokter itu menatapku dengan wajah 
sedih. 


“Dia memaksakan senyum di wajahnya ketika saya bangun. Saya 
bertanya kepadanya mengapa saya ada di sini. Dia bilang aku tidak 
sadarkan diri selama satu setengah hari. Saya kaget ketika 
mendengar itu. Saya pikir seseorang telah membius saya, tetapi 
kemudian saya teringat sesuatu yang dikatakan Pak Tam kepada 
kami sebelum dia pergi. Dia mengatakan bahwa ketidaktahuan 
adalah kebahagiaan. Terkadang semakin Anda mencoba 
menemukan jawabannya, semakin dalam Anda jatuh. “Tapi saya 
tidak mengambil hati pada saat itu, jadi saya kembali dan 
memeriksa air dan makanan di rumah, dan setelah memastikan 
tidak ada yang salah, saya membuka kembali buku itu dan 
membaca cerita pertama di dalamnya yang berjudul “Gunung Gila'. 
Sejujurnya, ceritanya tidak mudah dibaca, kalimatnya tidak jelas, 
membosankan, dan penuh dengan deskripsi panjang tentang 
lingkungan, tetapi protagonis dalam cerita sangat mirip dengan 
pengalaman saya, 


“Tapi semakin aku membaca, semakin aku ketakutan, karena aku 
punya alasan untuk curiga bahwa monster dalam cerita itu adalah 
spesies yang sama dengan yang menyerang perkemahan kita. 
Mereka sepertinya bukan makhluk dari Bumi. Jika saya membaca 
cerita seperti itu sebelum ekspedisi ini, saya akan 
memperlakukannya sebagai cerita horor fiksi. Tapi sekarang saya 
curiga bahwa penulis buku itu pernah mengalami hal serupa. 
Sayangnya, dia telah meninggal selama bertahun-tahun, atau saya 
akan memanggilnya, ”kata Sachus. 


“Setelah membaca cerita itu, saya naik ke tempat tidur. Saya 
menderita insomnia untuk waktu yang lama dan tidak bisa tidur 
setelah berguling-guling. Saat itu sekitar pukul empat pagi ketika 
saya tertidur karena kelelahan. Setelah itu, saya menemukan diri 
saya kembali ke kota di bawah es. Saya takut setengah mati, 
terutama ketika hal-hal di dalam hidup dan menggunakan tentakel 
mereka untuk mencekik leher saya. Aku merasa seperti aku tidak 
bisa bernapas...” 


“Sampai saya samar-samar mendengar suara dokter memanggil 
nama saya, dan kemudian, dengan sekuat tenaga, akhirnya saya 
melepaskan diri dari mimpi buruk yang mengerikan itu, hanya 
untuk menemukan diri saya terbaring di ranjang rumah sakit lagi, 
dengan kateter dan jarum. 


“Beck berkata terima kasih Dewa, Sachus. Anda akhirnya bangun. 
Aku bertanya padanya berapa lama aku tidur kali ini. Dia 
mengatakan bahwa selama lima hari penuh, rumah sakit curiga 
bahwa saya tidak akan pernah bangun lagi. Selama periode ini, dia 
terus menempelkan tanda lama yang terbuat dari batu di dada saya. 
Koma ini juga menegaskan satu hal bagi saya. Artinya, saya tidak 
bisa terus menyelidiki. Kebenaran mungkin hanya akan membawa 
kita ke dalam kegilaan dan ketakutan tanpa akhir pada akhirnya. 


“Dokter setuju dengan saya karena dia telah melakukan beberapa 
penelitian, dan karena dia memakai segel lama, kondisinya sedikit 


lebih baik daripada saya. Namun, dia juga merasa bahwa kondisi 
mentalnya memburuk, demam rendah dan mimpi buruknya 
menjadi lebih sering. Oleh karena itu, kami mencapai konsensus 
dan berhenti di situ. 


“Pada saat yang sama, kami juga mulai beralih ke beberapa cara 
ilmiah untuk menghentikan mimpi buruk itu dan memulihkan 
semangat kami. Kami melakukan beberapa perawatan psikologis, 
tetapi tidak banyak berpengaruh. Kami mencoba melupakan 
segalanya tentang ekspedisi, tetapi tidak berhasil. Sampai suatu 
hari, hibrida misterius mengunjungi rumah saya dan memberi tahu 
saya bahwa dia punya cara untuk menyelesaikan masalah yang saya 
hadapi sekarang. 


“Sejak awal, saya menduga dia berbohong, tetapi pada saat itu, 
saya sedang mencari cara untuk menghilangkan mimpi buruk itu. 
Tidak peduli metode apa yang saya coba, saya akan mencobanya. 
Jadi, saya mengikutinya ke gereja mereka. 


“Saat itu, mereka sedang melakukan ritual harian. Ketika saya tiba 
di markas mereka, saya merasa ada sesuatu yang salah karena gaya 
dekorasi di sana sangat mirip dengan kota yang menakutkan di 
bawah es itu. Namun, sudah terlambat bagiku untuk pergi. Mereka 
memaksa saya untuk menonton ritual berdarah dan gila mereka. 
Baru kemudian saya menyadari bahwa objek pemujaan mereka 
adalah bayangan besar di istana di kota. 


“Setelah upacara berakhir, mereka benar-benar berselisih dengan 
saya dan memberi saya dua pilihan. Salah satunya adalah mulai 
bekerja untuk mereka mulai hari ini dan bergabung dengan mereka 
pada waktu yang tepat untuk menjadi salah satu dari mereka. 
Mereka mengatakan bahwa saya juga terpilih dan ini adalah tujuan 
akhir saya. Yang lainnya adalah menjadi korban kurban untuk 
kurban berikutnya. Sejujurnya, saya tidak ingin memilih salah satu 
dari dua pilihan ini, tetapi sebagai perbandingan, pilihan pertama 
masih sedikit lebih baik daripada yang kedua. Oleh karena itu, saya 
menjadi pemimpin kelompok itu sejak saat itu. ” 


Bab 1250 Jawaban Yang Tidak Bisa Disentuh 


“Karena kamu telah kembali dengan selamat ke Nuuk dan 
mengatakan bahwa kamu ingin melupakan hal-hal yang terjadi 
selama ekspedisi di belakangmu, mengapa kamu masih ingin 
bergabung dengan sekte misterius seperti itu?” Sonja mengajukan 
pertanyaan terbesar di hatinya. 


“Karena baik dokter dan saya meremehkan dampak dari apa yang 
kita lihat di bawah.Setelah kami kembali, hidup kami memang 
damai untuk beberapa waktu, tetapi kemudian kami mengalami 
mimpi buruk di malam hari dan mulai mengalami demam rendah 
yang tidak dapat dijelaskan.Isi mimpi biasanya terkait dengan kota 
di bawah es.Awalnya, kami mengira itu karena adegan sebelumnya 
terlalu menakutkan dan meninggalkan kesan yang mendalam pada 
kami, sehingga muncul berulang kali dalam mimpi kami.Tetapi 
kemudian, ketika kami memeriksa waktu, kami menemukan bahwa 
hari-hari impian kami hampir sama persis, dan isi mimpi kami juga 
sama.Baru kemudian kami menyadari bahwa mungkin ada sesuatu 
yang salah dengan kami. 


“Setelah itu, kami pergi untuk pemeriksaan fisik, tetapi kami tidak 
dapat menemukan apa pun.Indikator fisik kami normal, hanya saja 
kami sedikit tertekan karena mimpi buruk.Kami tidak tahu siapa 
yang harus diselamatkan untuk hal semacam ini.Sejak ekspedisi 
berakhir, kami kehilangan kontak dengan Pak Tam.Seolah-olah dia 
telah menghilang ke udara tipis.Terlebih lagi, mengingat apa yang 
telah dia lakukan pada kami, bahkan jika saya memiliki informasi 
kontaknya, saya tidak akan mencarinya lagi. 


“Setelah itu, saya menelepon pasangan China itu, dan mereka 
mengatakan kepada saya bahwa mereka tidak terganggu oleh 
mimpi buruk serupa.Sejak akhir ekspedisi, kondisi fisik dan mental 
mereka normal, dan mereka tidak bisa lebih baik. 


“Dokter dan saya sangat aneh.Kami curiga itu hanya imajinasi 


kami, tetapi ketika kami menemukan segel lama yang mereka 
berikan kepada kami dan menempelkannya di tubuh kami, 
situasinya menjadi jauh lebih baik, tetapi kami tidak senang tentang 
itu.Sebaliknya, kami menjadi sangat panik, karena itu berarti kota 
bawah tanah dan monster di bawah masih mempengaruhi kami 
dengan cara lain. 


“Dan setelah itu, dalam kehidupan sehari-hari saya, saya selalu 
merasa bahwa seseorang memata-matai saya, dan begitu pula 
dokter, dan untuk mengungkap rahasia kami, kami memulai 
penyelidikan kami sendiri atas kota di bawah es, dan saya 
perhatikan bahwa deskripsi dalam novel sangat mirip dengan kota, 
tetapi pada malam saya meminjam novel dari perpustakaan, saya 
mengalami mimpi buruk yang panjang dan mengerikan, dan ketika 
saya akhirnya membuka mata, saya mendapati diri saya terbaring 
di ranjang rumah sakit, dan Dokter itu menatapku dengan wajah 
sedih. 


“Dia memaksakan senyum di wajahnya ketika saya bangun.Saya 
bertanya kepadanya mengapa saya ada di sini.Dia bilang aku tidak 
sadarkan diri selama satu setengah hari.Saya kaget ketika 
mendengar itu.Saya pikir seseorang telah membius saya, tetapi 
kemudian saya teringat sesuatu yang dikatakan Pak Tam kepada 
kami sebelum dia pergi.Dia mengatakan bahwa ketidaktahuan 
adalah kebahagiaan.Terkadang semakin Anda mencoba menemukan 
jawabannya, semakin dalam Anda jatuh.“Tapi saya tidak 
mengambil hati pada saat itu, jadi saya kembali dan memeriksa air 
dan makanan di rumah, dan setelah memastikan tidak ada yang 
salah, saya membuka kembali buku itu dan membaca cerita 
pertama di dalamnya yang berjudul “Gunung Gila”.Sejujurnya, 
ceritanya tidak mudah dibaca, kalimatnya tidak jelas, 
membosankan, dan penuh dengan deskripsi panjang tentang 
lingkungan, tetapi protagonis dalam cerita sangat mirip dengan 
pengalaman saya, 


“Tapi semakin aku membaca, semakin aku ketakutan, karena aku 
punya alasan untuk curiga bahwa monster dalam cerita itu adalah 
spesies yang sama dengan yang menyerang perkemahan 


kita.Mereka sepertinya bukan makhluk dari Bumi.Jika saya 
membaca cerita seperti itu sebelum ekspedisi ini, saya akan 
memperlakukannya sebagai cerita horor fiksi.Tapi sekarang saya 
curiga bahwa penulis buku itu pernah mengalami hal 
serupa.Sayangnya, dia telah meninggal selama bertahun-tahun, atau 
saya akan memanggilnya, "kata Sachus. 


“Setelah membaca cerita itu, saya naik ke tempat tidur.Saya 
menderita insomnia untuk waktu yang lama dan tidak bisa tidur 
setelah berguling-guling.Saat itu sekitar pukul empat pagi ketika 
saya tertidur karena kelelahan.Setelah itu, saya menemukan diri 
saya kembali ke kota di bawah es.Saya takut setengah mati, 
terutama ketika hal-hal di dalam hidup dan menggunakan tentakel 
mereka untuk mencekik leher saya.Aku merasa seperti aku tidak 
bisa bernapas...” 


“Sampai saya samar-samar mendengar suara dokter memanggil 
nama saya, dan kemudian, dengan sekuat tenaga, akhirnya saya 
melepaskan diri dari mimpi buruk yang mengerikan itu, hanya 
untuk menemukan diri saya terbaring di ranjang rumah sakit lagi, 
dengan kateter dan jarum. 


“Beck berkata terima kasih Dewa, Sachus.Anda akhirnya 
bangun.Aku bertanya padanya berapa lama aku tidur kali ini.Dia 
mengatakan bahwa selama lima hari penuh, rumah sakit curiga 
bahwa saya tidak akan pernah bangun lagi.Selama periode ini, dia 
terus menempelkan tanda lama yang terbuat dari batu di dada 
saya.Koma ini juga menegaskan satu hal bagi saya.Artinya, saya 
tidak bisa terus menyelidiki.Kebenaran mungkin hanya akan 
membawa kita ke dalam kegilaan dan ketakutan tanpa akhir pada 
akhirnya. 


“Dokter setuju dengan saya karena dia telah melakukan beberapa 
penelitian, dan karena dia memakai segel lama, kondisinya sedikit 
lebih baik daripada saya.Namun, dia juga merasa bahwa kondisi 
mentalnya memburuk, demam rendah dan mimpi buruknya 
menjadi lebih sering.Oleh karena itu, kami mencapai konsensus dan 


berhenti di situ. 


“Pada saat yang sama, kami juga mulai beralih ke beberapa cara 
ilmiah untuk menghentikan mimpi buruk itu dan memulihkan 
semangat kami.Kami melakukan beberapa perawatan psikologis, 
tetapi tidak banyak berpengaruh.Kami mencoba melupakan 
segalanya tentang ekspedisi, tetapi tidak berhasil.Sampai suatu hari, 
hibrida misterius mengunjungi rumah saya dan memberi tahu saya 
bahwa dia punya cara untuk menyelesaikan masalah yang saya 
hadapi sekarang. 


“Sejak awal, saya menduga dia berbohong, tetapi pada saat itu, 
saya sedang mencari cara untuk menghilangkan mimpi buruk 
itu.Tidak peduli metode apa yang saya coba, saya akan 
mencobanya.Jadi, saya mengikutinya ke gereja mereka. 


“Saat itu, mereka sedang melakukan ritual harian.Ketika saya tiba 
di markas mereka, saya merasa ada sesuatu yang salah karena gaya 
dekorasi di sana sangat mirip dengan kota yang menakutkan di 
bawah es itu.Namun, sudah terlambat bagiku untuk pergi.Mereka 
memaksa saya untuk menonton ritual berdarah dan gila 
mereka.Baru kemudian saya menyadari bahwa objek pemujaan 
mereka adalah bayangan besar di istana di kota. 


“Setelah upacara berakhir, mereka benar-benar berselisih dengan 
saya dan memberi saya dua pilihan.Salah satunya adalah mulai 
bekerja untuk mereka mulai hari ini dan bergabung dengan mereka 
pada waktu yang tepat untuk menjadi salah satu dari 
mereka.Mereka mengatakan bahwa saya juga terpilih dan ini 
adalah tujuan akhir saya. Yang lainnya adalah menjadi korban 
kurban untuk kurban berikutnya.Sejujurnya, saya tidak ingin 
memilih salah satu dari dua pilihan ini, tetapi sebagai 
perbandingan, pilihan pertama masih sedikit lebih baik daripada 
yang kedua.Oleh karena itu, saya menjadi pemimpin kelompok itu 
sejak saat itu.” 


Ch.1251 


Bab 1251 Ini Kamu ?! 


“Lalu bagaimana Anda membuka museum ini?” Sonja terus 
bertanya. 


“Orang-orang fanatik itu memiliki konflik dengan suku Inuit di 
utara karena beberapa hal, jadi orang Inuit mulai mencari 
keberadaan mereka. Mereka tidak punya pilihan selain 
memecahnya menjadi beberapa bagian. Tetapi pada akhirnya, harus 
ada tempat di mana mereka bisa berkumpul, dan juga nyaman bagi 
mereka untuk mengadakan upacara rutin. Jadi saya membangun 
museum seni ini, menggunakan uang 50 juta yang Pak Tam berikan 
kepada saya. 


“Untuk menghindari kecurigaan, saya mengubah nama saya dan 
hidup dalam pengasingan. Di antara orang-orang fanatik, ada juga 
orang-orang yang sangat kaya. Di antara mereka ada dua kolektor, 
bahkan ada artis yang sangat terkenal di dunia internasional. Dia 
memiliki hubungan yang baik dengan Keluarga Kerajaan Inggris 
dan bahkan dianugerahkan Dewa oleh Ratu Elizabeth. Mereka juga 
telah menyumbangkan banyak uang dan karya seni. Justru karena 
inilah museum seni saya memiliki skala saat ini,” kata Sachus jujur. 


kamu 


“Kamu bilang kamu menggunakannya sebagai tempat untuk pesta 
dan pengorbanan?” Sonja khawatir dengan pertanyaan lain. 


Sachus tahu apa yang ingin dia tanyakan dan menghela nafas, 
“Untuk mencegah diriku jatuh lebih jauh ke dalam kegilaan dan 
benar-benar kehilangan akal sehatku, aku selalu berusaha untuk 


mengurangi kontakku dengan orang-orang fanatik itu. Pengorbanan 
mereka juga tidak banyak dihadiri. Tapi, ya, saya tahu apa yang 
Anda minta. Pengorbanan mereka biasanya memilih pengorbanan. 
Terkadang, mereka memilih dari orang dalam mereka sendiri, 
tetapi sebagian besar waktu, mereka memilih orang biasa dari luar. 
Namun karena takut ketahuan, mereka jarang menyerang penduduk 
pulau tersebut. Biasanya yang mereka incar adalah wisatawan yang 
datang ke sini untuk bermain dan beberapa orang yang menginap 
di sini secara ilegal. Kebanyakan dari mereka adalah penjahat yang 
melarikan diri ke sini setelah diburu oleh Interpol.” “Dan kamu 
diam-diam membantu mereka selama ini?” 


“Seperti yang saya katakan, saya tidak punya pilihan. Untuk 
bertahan hidup, aku bahkan harus membunuh teman lamaku 
dengan tanganku sendiri.” Ketika Sachus mengatakan ini, wajahnya 
bahkan tidak berubah menjadi merah, yang membuat gadis itu 
merasa sangat marah, “Bagaimana aku tahu bahwa kamu tidak 
melakukannya? sengaja mengarang cerita seperti itu untuk syirik 
tanggung jawabmu setelah kau membunuh Dr. Baker? “Lagi pula, 
hal-hal yang kamu katakan terlalu aneh dan aneh, dan sekarang 
semua orang sudah mati, tidak ada yang bisa membuktikannya 
selain dirimu sendiri.” 


“Perlakukan saja seolah-olah saya berbicara omong kosong ketika 
saya mabuk. Aku juga berharap begitu.” Anehnya, Sachus tidak 
membantah. 


Pada saat itu, dia melihat Zhang Heng membuka dompetnya dan 
mengambil foto. Dia meletakkannya di atas meja kopi di depannya. 


Zhang Heng tidak meminta lagu Jia untuk diterjemahkan karena 
kalimatnya tidak rumit. Dia bertanya langsung dalam bahasa 
Inggris, “Apakah ini foto tim ekspedisi Anda saat itu?” 


Sachus menundukkan kepalanya dan melihat foto di atas meja kopi. 
Ekspresinya langsung berubah. Dia berseru, “Siapa kamu 
sebenarnya?” 


pencarian ini, dia tidak punya niat untuk merekrut banyak orang di 
tahap awal ini, memiliki sesuatu yang tidak dimiliki pemain lain, 
dan itu adalah waktu. Dia bisa memanfaatkan 1 hingga 2 tahun 
untuk menguasai skillnya sebelum bekerja pada tujuan utama dari 
pencarian ini. 


Bagaimanapun, dia cukup beruntung untuk mendarat di Sea Lion, 
kapal yang berisi salah satu kelompok bajak laut paling 
berpengaruh di sekitar sini. 


Itu berarti dia akan diberikan kesempatan yang tak terhitung 
jumlahnya untuk mempelajari keterampilan yang berbeda dari 
orang-orang di sekitarnya. Untuk satu, menguasai seni menjinakkan 
mainsail sesuatu yang benar-benar ingin dia pelajari. 


Segera, dia harus pergi ke laut untuk keempat kalinya. Suatu 
malam, sebelum berlayar, dia mencari perahu laut Sea Lion. Banyak 
perompak meninggalkan kampung halaman mereka selama 
beberapa tahun dengan harapan dapat menghasilkan uang untuk 
keluarga mereka. Rothko berbeda, sebelumnya menjadi kapten 
kapal kargo. 


Suatu hari, dia ditarik oleh kapal perang Angkatan Laut Kerajaan 
tanpa alasan. Tanpa banyak peringatan atau penjelasan, mereka 
menyerang kapalnya, akhirnya menenggelamkannya. 


Tragisnya, ia kehilangan istri dan putrinya yang berusia lima tahun 
selama pertempuran. 


Meskipun Rothko berhasil selamat, dia telah kehilangan segalanya. 
Untuk memperburuk keadaan, tidak ada yang akan percaya 
kisahnya. Dengan bahu berlabuh oleh hutang, ia memutuskan 
untuk meninggalkan dunia yang beradab dan bergabung dengan 
bajak laut. Karena dia tidak memiliki keluarga atau properti di 
pulau untuk berbalik, bordil adalah tempat pilihannya setiap kali 
dia menurunkan kapalnya. Mempertimbangkan bahwa dia tidak 


Sebelumnya, Zhang Heng bisa memanggil namanya, yang sudah 
lama tidak digunakannya, yang membuat hatinya sesak. Sekarang, 
pihak lain telah mengambil foto grup tim ekspedisi. Sachus 
mengingat dengan jelas bahwa saat itu, Kodak masih yang 
mengambil foto, saat itu baru enam foto yang dikembangkan. 
Dengan kata lain, sangat sedikit orang di tim ekspedisi yang 
memiliki foto ini. “Kau salah satu Anak buah Mr. Tam?” Sachus 
berkata tanpa sadar. Alasan dia membuat tebakan seperti itu adalah 
karena hanya Tuan Sam yang negatif, jadi kemungkinan foto itu 
bocor darinya adalah yang tertinggi, tetapi segera, dia sepertinya 
memikirkan sesuatu, dan seluruh tubuhnya menyusut kembali. 


Songjia tidak menyangka seorang pria akan begitu ketakutan, 
terutama mengingat dia baru saja membunuh seorang teman lama 
yang dia kenal selama hampir dua puluh tahun, lebih jauh lagi, dia 
telah membiarkan kelompok fanatik itu melakukan ritual jahat 
tepat di bawah hidungnya. Dalam sepuluh tahun terakhir, mungkin 
ada lebih dari seratus korban, dan orang berhati dingin inilah yang 
sekarang menangis dan ingus mengalir keluar dari matanya. Fitur 
wajahnya benar-benar terpelintir karena ketakutan. 


Dia menatap Zhang Heng dengan mata terbelalak dan akhirnya 
berhasil mengeluarkan kalimat yang membingungkan lagu Jia. “Ini 
... Ini Kamu ?!” 


Song Jia bahkan bisa mendengar suara gigi Sachus saling 
berbenturan. Namun, Zhang Heng sepertinya tidak ingin 
menjelaskan dirinya sendiri. Dia hanya menyimpan foto itu di atas 
meja setelah mendapatkan jawaban yang dia inginkan, dia 
memasukkannya kembali ke dompetnya dan mengangguk pada lagu 
Jia. “Aku sudah menanyakan semua pertanyaan yang ingin 
kutanyakan padanya.” “Maaf, bolehkah saya menanyakan beberapa 
pertanyaan padanya?” 


Orang yang berbicara adalah Alicia. Dia, Olai, dan Song Jia datang 
ke lantai dua bersama-sama. Mungkin itu karena Zhang Heng baru 


saja menyelamatkan hidup mereka, tetapi dibandingkan dengan 
ketika mereka pertama kali bertemu, sikap mereka menjadi jauh 
lebih hormat dan sopan. 


Meski keduanya terlihat cemas dan banyak bertanya pada Sachus, 
kedua remaja Inuit itu tetap patuh di samping. Mereka tidak 
mengatakan sepatah kata pun. Seolah-olah mereka adalah dua 
gumpalan udara, namun, mereka juga mendengarkan kisah Sachus 
yang aneh dan aneh. Selama waktu itu, Olai dan Alicia membuka 
mulut mereka beberapa kali, tetapi mereka menahan kata-kata yang 
akan keluar dari mulut mereka. Baru setelah Zhang Heng selesai 
meminta mereka membuka mulut lagi. 


“Silakan,” kata Zhang Heng ringan setelah mendengarkan 
terjemahan Songjia. 


Mendengar ini, Alicia dengan cepat berjalan ke arah Sachus. Dia 
mengambil napas dalam-dalam dan bertanya, “Di mana Hans?”. 


Namun, Sachus tampak seperti ditakuti konyol oleh Zhang Heng. 
Setelah mendengar pertanyaan Alicia, dia tidak bereaksi sama 
sekali. Alicia tidak berdiri pada upacara dan mengeluarkan pisau 
kecil yang diberikan Olai padanya, dia meletakkannya di leher 
Sachus. 


Namun, meskipun pisau itu telah menembus kulit Sachus, yang 
terakhir tampaknya tidak menyadarinya sama sekali. 


Olai mengerutkan kening. “Tidak mungkin, apakah dia benar-benar 
menjadi konyol?” Dia meraih kerah Sachus dan menariknya dari 
sofa dengan ekspresi enggan. 


“Apa yang ingin kamu tanyakan?” Song Jia tidak bisa menahan diri 
untuk bertanya ketika dia melihat ekspresi cemas kedua Inuit. 


“Kami didirikan oleh orang-orang kami sendiri. Jika tidak, kita 
tidak akan berada dalam kondisi yang menyedihkan. Kami hampir 
kehilangan nyawa, dan orang itu bahkan menyembunyikan relik 
suci, “Ole berkata dengan penuh kebencian, “Aku bahkan berbicara 
untuk Hans sebelumnya, mengatakan bahwa dia tidak akan pernah 
mengkhianati kita. Saya tidak berharap dia menjadi orang seperti 
itu. Dia bahkan lupa tentang permusuhan antara ayah dan saudara 
laki-lakinya, dan akhirnya bergaul dengan musuh-musuhnya 
sendiri.” 


“Situasinya masih belum pasti. Kami tidak bisa mengambil 
kesimpulan secepat itu,” kata Alicia, yang sebelumnya mencurigai 
Hans. 


“Apa yang tidak pasti? Di antara orang-orang di Nuuk, Eli sudah 
mati. Anda dan saya diserang, dan satu-satunya orang yang 
memiliki kemampuan untuk meninggalkan bekas adalah Hans,” 
kata Ole dengan marah, “Dia jelas telah membelot ke orang-orang 
fanatik itu. Hanya saja saya tidak tahu sudah berapa lama. Itu 
semua salah ku. Aku seharusnya tidak membiarkan orang 
mengambil relik suci dari suku. Kalau tidak, tidak akan ada apa-apa 
setelah itu. ” 


“Itu bukan salahmu. Kami setuju untuk melakukan ini pada saat 
itu.” Nada bicara Alicia tiba-tiba berhenti saat dia mengatakan ini. 


Bab 1251 Ini Kamu ? 


“Lalu bagaimana Anda membuka museum ini?” Sonja terus 
bertanya. 


“Orang-orang fanatik itu memiliki konflik dengan suku Inuit di 
utara karena beberapa hal, jadi orang Inuit mulai mencari 
keberadaan mereka.Mereka tidak punya pilihan selain memecahnya 
menjadi beberapa bagian.Tetapi pada akhirnya, harus ada tempat di 
mana mereka bisa berkumpul, dan juga nyaman bagi mereka untuk 


mengadakan upacara rutin.Jadi saya membangun museum seni ini, 
menggunakan uang 50 juta yang Pak Tam berikan kepada saya. 


“Untuk menghindari kecurigaan, saya mengubah nama saya dan 
hidup dalam pengasingan.Di antara orang-orang fanatik, ada juga 
orang-orang yang sangat kaya.Di antara mereka ada dua kolektor, 
bahkan ada artis yang sangat terkenal di dunia internasional.Dia 
memiliki hubungan yang baik dengan Keluarga Kerajaan Inggris 
dan bahkan dianugerahkan Dewa oleh Ratu Elizabeth.Mereka juga 
telah menyumbangkan banyak uang dan karya seni.Justru karena 
inilah museum seni saya memiliki skala saat ini,” kata Sachus jujur. 


kamu 


“Kamu bilang kamu menggunakannya sebagai tempat untuk pesta 
dan pengorbanan?” Sonja khawatir dengan pertanyaan lain. 


Sachus tahu apa yang ingin dia tanyakan dan menghela nafas, 
“Untuk mencegah diriku jatuh lebih jauh ke dalam kegilaan dan 
benar-benar kehilangan akal sehatku, aku selalu berusaha untuk 
mengurangi kontakku dengan orang-orang fanatik itu.Pengorbanan 
mereka juga tidak banyak dihadiri.Tapi, ya, saya tahu apa yang 
Anda minta.Pengorbanan mereka biasanya memilih 
pengorbanan.Terkadang, mereka memilih dari orang dalam mereka 
sendiri, tetapi sebagian besar waktu, mereka memilih orang biasa 
dari luar.Namun karena takut ketahuan, mereka jarang menyerang 
penduduk pulau tersebut.Biasanya yang mereka incar adalah 
wisatawan yang datang ke sini untuk bermain dan beberapa orang 
yang menginap di sini secara ilegal.Kebanyakan dari mereka adalah 
penjahat yang melarikan diri ke sini setelah diburu oleh Interpol.” 
“Dan kamu diam-diam membantu mereka selama ini?” 


“Seperti yang saya katakan, saya tidak punya pilihan. Untuk 
bertahan hidup, aku bahkan harus membunuh teman lamaku 
dengan tanganku sendiri.” Ketika Sachus mengatakan ini, wajahnya 
bahkan tidak berubah menjadi merah, yang membuat gadis itu 
merasa sangat marah, “Bagaimana aku tahu bahwa kamu tidak 


melakukannya? sengaja mengarang cerita seperti itu untuk syirik 
tanggung jawabmu setelah kau membunuh Dr.Baker? “Lagi pula, 
hal-hal yang kamu katakan terlalu aneh dan aneh, dan sekarang 
semua orang sudah mati, tidak ada yang bisa membuktikannya 
selain dirimu sendiri.” 


“Perlakukan saja seolah-olah saya berbicara omong kosong ketika 
saya mabuk.Aku juga berharap begitu.” Anehnya, Sachus tidak 
membantah. 


Pada saat itu, dia melihat Zhang Heng membuka dompetnya dan 
mengambil foto.Dia meletakkannya di atas meja kopi di depannya. 


Zhang Heng tidak meminta lagu Jia untuk diterjemahkan karena 
kalimatnya tidak rumit.Dia bertanya langsung dalam bahasa 
Inggris, “Apakah ini foto tim ekspedisi Anda saat itu?” 


Sachus menundukkan kepalanya dan melihat foto di atas meja 
kopi.Ekspresinya langsung berubah.Dia berseru, “Siapa kamu 
sebenarnya?” 


Sebelumnya, Zhang Heng bisa memanggil namanya, yang sudah 
lama tidak digunakannya, yang membuat hatinya sesak.Sekarang, 
pihak lain telah mengambil foto grup tim ekspedisi.Sachus 
mengingat dengan jelas bahwa saat itu, Kodak masih yang 
mengambil foto, saat itu baru enam foto yang 
dikembangkan.Dengan kata lain, sangat sedikit orang di tim 
ekspedisi yang memiliki foto ini. “Kau salah satu Anak buah 
Mr.Tam?” Sachus berkata tanpa sadar.Alasan dia membuat tebakan 
seperti itu adalah karena hanya Tuan Sam yang negatif, jadi 
kemungkinan foto itu bocor darinya adalah yang tertinggi, tetapi 
segera, dia sepertinya memikirkan sesuatu, dan seluruh tubuhnya 
menyusut kembali. 


Songjia tidak menyangka seorang pria akan begitu ketakutan, 
terutama mengingat dia baru saja membunuh seorang teman lama 


yang dia kenal selama hampir dua puluh tahun, lebih jauh lagi, dia 
telah membiarkan kelompok fanatik itu melakukan ritual jahat 
tepat di bawah hidungnya.Dalam sepuluh tahun terakhir, mungkin 
ada lebih dari seratus korban, dan orang berhati dingin inilah yang 
sekarang menangis dan ingus mengalir keluar dari matanya.Fitur 
wajahnya benar-benar terpelintir karena ketakutan. 


Dia menatap Zhang Heng dengan mata terbelalak dan akhirnya 
berhasil mengeluarkan kalimat yang membingungkan lagu 
Jia. “Ini.Ini Kamu ?” 


Song Jia bahkan bisa mendengar suara gigi Sachus saling 
berbenturan.Namun, Zhang Heng sepertinya tidak ingin 
menjelaskan dirinya sendiri.Dia hanya menyimpan foto itu di atas 
meja setelah mendapatkan jawaban yang dia inginkan, dia 
memasukkannya kembali ke dompetnya dan mengangguk pada lagu 
Jia. “Aku sudah menanyakan semua pertanyaan yang ingin 
kutanyakan padanya.” “Maaf, bolehkah saya menanyakan beberapa 
pertanyaan padanya?” 


Orang yang berbicara adalah Alicia.Dia, Olai, dan Song Jia datang 
ke lantai dua bersama-sama.Mungkin itu karena Zhang Heng baru 
saja menyelamatkan hidup mereka, tetapi dibandingkan dengan 
ketika mereka pertama kali bertemu, sikap mereka menjadi jauh 
lebih hormat dan sopan. 


Meski keduanya terlihat cemas dan banyak bertanya pada Sachus, 
kedua remaja Inuit itu tetap patuh di samping.Mereka tidak 
mengatakan sepatah kata pun.Seolah-olah mereka adalah dua 
gumpalan udara, namun, mereka juga mendengarkan kisah Sachus 
yang aneh dan aneh.Selama waktu itu, Olai dan Alicia membuka 
mulut mereka beberapa kali, tetapi mereka menahan kata-kata yang 
akan keluar dari mulut mereka.Baru setelah Zhang Heng selesai 
meminta mereka membuka mulut lagi. 


“Silakan,” kata Zhang Heng ringan setelah mendengarkan 
terjemahan Songjia. 


Mendengar ini, Alicia dengan cepat berjalan ke arah Sachus.Dia 
mengambil napas dalam-dalam dan bertanya, “Di mana Hans?”. 


Namun, Sachus tampak seperti ditakuti konyol oleh Zhang 
Heng.Setelah mendengar pertanyaan Alicia, dia tidak bereaksi sama 
sekali.Alicia tidak berdiri pada upacara dan mengeluarkan pisau 
kecil yang diberikan Olai padanya, dia meletakkannya di leher 
Sachus. 


Namun, meskipun pisau itu telah menembus kulit Sachus, yang 
terakhir tampaknya tidak menyadarinya sama sekali. 


Olai mengerutkan kening.“Tidak mungkin, apakah dia benar-benar 
menjadi konyol?” Dia meraih kerah Sachus dan menariknya dari 
sofa dengan ekspresi enggan. 


“Apa yang ingin kamu tanyakan?” Song Jia tidak bisa menahan diri 
untuk bertanya ketika dia melihat ekspresi cemas kedua Inuit. 


“Kami didirikan oleh orang-orang kami sendiri.Jika tidak, kita tidak 
akan berada dalam kondisi yang menyedihkan.Kami hampir 
kehilangan nyawa, dan orang itu bahkan menyembunyikan relik 
suci, “Ole berkata dengan penuh kebencian, “Aku bahkan berbicara 
untuk Hans sebelumnya, mengatakan bahwa dia tidak akan pernah 
mengkhianati kita.Saya tidak berharap dia menjadi orang seperti 
itu.Dia bahkan lupa tentang permusuhan antara ayah dan saudara 
laki-lakinya, dan akhirnya bergaul dengan musuh-musuhnya 
sendiri.” 


“Situasinya masih belum pasti.Kami tidak bisa mengambil 
kesimpulan secepat itu,” kata Alicia, yang sebelumnya mencurigai 
Hans. 


“Apa yang tidak pasti? Di antara orang-orang di Nuuk, Eli sudah 


mati.Anda dan saya diserang, dan satu-satunya orang yang memiliki 
kemampuan untuk meninggalkan bekas adalah Hans,” kata Ole 
dengan marah, “Dia jelas telah membelot ke orang-orang fanatik 
itu.Hanya saja saya tidak tahu sudah berapa lama.Itu semua salah 
ku.Aku seharusnya tidak membiarkan orang mengambil relik suci 
dari suku.Kalau tidak, tidak akan ada apa-apa setelah itu.” 


“Itu bukan salahmu.Kami setuju untuk melakukan ini pada saat 
itu.” Nada bicara Alicia tiba-tiba berhenti saat dia mengatakan ini. 


Ch.1252 


Bab 1252 Hamken Dan Bar 

“Ada apa?” tanya Olai penasaran. 

“Tidak ada, aku hanya memikirkan sesuatu,” kata Aliesia. 
“Apa itu?” 


“Lupakan saja, itu tidak penting lagi.” Aliesia menggelengkan 
kepalanya. Kemudian, dia berbalik untuk melihat Zhang Heng. 
Tiba-tiba, dia menarik kalung tulang ikan dari tangannya dan 
berjalan menuju Zhang Heng dengan kalung itu. 


“Dia berkata bahwa dia sangat berterima kasih padamu karena 
telah menyelamatkan dia dan nyawa teman-temannya dan ingin 
memberikanmu gelang ini.” Song Jia menerjemahkan kata-kata 
Alicia untuk Zhang Heng, “Bawa gelang ini ke sukunya dan kamu 
akan menjadi yang paling terhormat. tamu di sana. Suatu hari, 
ketika dia menjadi dukun, semua orang Inuit akan menjadi 
temanmu. Selain itu, mulai sekarang, Anda akan dilindungi oleh 
Hamken ketika Anda berlayar di laut. Tentu saja, Anda harus 
memilikinya di dekat Anda.” 


“Siapa Hamken?” 


“Uh, itu monster laut dalam yang terukir di gelangmu. Itu paus 
biru. Umurnya lebih dari seratus tahun, dan itu sangat besar. 
Kebanyakan paus biru suka tinggal di dekat Kutub Selatan. Saya 
tidak tahu mengapa itu akan datang ke Kutub Utara sendirian. Itu 
juga roh penjaga Alicia.” 


Zhang Heng menerima gelang itu tanpa ragu-ragu. 


Aliesia ragu-ragu sejenak sebelum menunjuk Sachu yang tampak 
ketakutan di sofa. “Apa yang kamu rencanakan dengan dia? Jika 
memungkinkan, bisakah Anda menyerahkannya kepada saya? ” 


“Kau ingin membawanya pergi?” Songjia terlihat sedikit terkejut, 
“Sepertinya ada yang salah dengan kondisi mentalnya. Kita tidak 
bisa mendapatkan apa pun darinya. Selanjutnya, dia membunuh Dr. 
Baker. Mungkin kita harus menyerahkannya ke polisi.” 


Namun, ketika dia memberi tahu Zhang Heng tentang saran ini, 
yang terakhir menggelengkan kepalanya, “Kita tidak bisa 
menyerahkannya ke polisi, setidaknya tidak sekarang, karena kita 
tidak bisa menjelaskan apa yang terjadi malam ini, terutama 
dengan begitu banyak mayat yang tergeletak. di sana.” 


Pada saat itu, Alicia berbicara lagi, “Guruku, Kuna, adalah dukun 
suku kita saat ini. Dia juga dukun Inuit paling kuat dalam 200 
tahun terakhir. Dia bisa berkomunikasi dengan roh dan menafsirkan 
mimpi, dan dia juga orang bijak yang terkenal. Sebelumnya, orang 
ini menyebutkan banyak mimpi buruk yang mengganggunya. 
Meskipun dia tampaknya tidak dapat berkomunikasi dengan orang 
lain sekarang, guru saya mungkin tidak membutuhkannya untuk 
berbicara. Dia mungkin bisa langsung memulai dari mimpinya dan 
mendapatkan beberapa informasi yang berguna. 


“Peninggalan suci itu sangat penting bagi kami. Kami tidak hanya 
dapat mengetahui apakah orang luar memiliki niat jahat terhadap 
suku kami, tetapi juga dapat membantu dukun muda 
berkomunikasi dengan roh Langit dan bumi. Tanpa itu, 
kemungkinan besar kita akan dibiarkan tanpa penerus. Apalagi 
sekarang para dukun semakin lemah, kita tidak bisa hidup 
tanpanya.” 


setua itu, dia berhasil menjadi anak yang cukup energik di tempat 
tidur. 


Yang mengatakan, ia hanya memiliki dua ujung yang diinginkan 
untuk kehidupan tragisnya. Dia ingin mati di laut atau di tempat 
tidur di rumah bordil. Untuk memastikan tidak ada yang mendapat 
untung dari kematiannya, ia menghabiskan semua uang yang ia 
hasilkan dengan tidak ada satu sen pun yang tersisa di 
tabungannya. 


...... 


Rothko berperan sebagai 'raja dan penjahat' dengan pelacur ketika 
Zhang Heng menemukannya. Saat dia melihat gemuruh terjadi di 
dalam, dia langsung menutup pintu dan keluar ruangan. Setengah 
menit kemudian, pelacur yang marah berlari keluar dari ruangan 
hanya dengan selimut. Tidak ada yang akan terlalu senang memiliki 
seseorang mengganggu sidang yang ada di “sesi. ' 


“Sudah berapa kali kukatakan: kamu tidak akan belajar apa-apa 
sampai aku pensiun dari kapal. Ini tidak bisa dinegosiasikan! Anda 
punya waktu hingga tiga untuk meninggalkan ruangan. Kalau tidak, 
Anda tidak akan belajar ... “ 


“Rothko ... putrimu ... dia melayang di laut selama tiga hari 
setelah kapal barangmu tenggelam. Untungnya sebuah kapal sipil 
Spanyol lewat dan menyelamatkan hidupnya. Setelah itu, seseorang 
dari Inggris mengadopsinya. Anda tidak lagi menjadi bagian dari 
dunia itu ketika itu terjadi. Dia menikah dengan pemilik pabrik, 
dan mereka berdua memiliki tiga putra dan dua putri. Saat ini, dia 
adalah nenek! “ 


“Itu tidak mungkin! Anda bohong, Anda pembohong tercela! Di 
mana Anda mendengar kisah setinggi itu? Apakah Anda 
menggunakan beberapa kebohongan murah dalam upaya untuk 
menipu saya agar mengajari Anda hal-hal? Saya dapat meyakinkan 


Zhang Heng memikirkannya dan berkata, “Tentu saja, tapi aku 
hanya bisa memberimu waktu paling lama tiga hari. Dalam tiga 
hari, terlepas dari apakah Anda memiliki informasi yang Anda 
inginkan atau tidak, saya akan membawanya pergi. 


“Kamu masih ingin membawanya pergi?” Alicia sedikit terkejut, 
“Tapi bukankah kamu sudah selesai menanyakan semua pertanyaan 
sebelumnya? Tunggu, apakah kamu ingin dia membawamu ke kota 
di bawah es?”? “Kau dengar apa yang dia katakan sebelumnya, 
kan? Meskipun saya tidak yakin apakah cerita itu benar atau tidak, 
dan apakah monster yang bukan milik Bumi benar-benar ada, 
memang ada kehadiran jahat yang sangat kuat di kota di bawah es. 
Suku kami telah berjuang melawannya selama bertahun-tahun, dan 
saya ingin mengambil kesempatan ini untuk mempelajarinya lebih 
lanjut 


“Aku akan membawanya pergi dalam tiga hari.” 


Zhang Heng tidak menjelaskan lebih lanjut, tetapi dia mengulangi 
posisinya. Dia datang ke Greenland untuk mencari tahu tentang 
latar belakangnya, sekarang, melalui Sartrus, dia tahu bahwa dia 
berasal dari kota yang aneh dan misterius di bawah es. Orang tua 
angkatnya dan Sartrus telah membawanya keluar dari sana, dan 
darah monster itu mengalir di tubuhnya, mungkin ini juga alasan 
mengapa dia memiliki kemampuan aneh untuk mengendalikan air, 
serta mimpi aneh itu. 


Namun, Zhang Heng masih belum tahu siapa orang tua 
kandungnya. Dia baru berusia satu tahun, jadi mengapa dia muncul 
di kota di bawah es? Apa yang monster itu ingin lakukan padanya, 
Tuan Tam, itu juga mengapa dewa waktu, Chronos, telah mengatur 
orang-orang untuk datang jauh-jauh ke sini untuk mencarinya. 
Setelah itu, orang tua angkatnya mencapai kesepakatan dengan 
Chronos, dan mereka benar-benar membawanya kembali ke negara 
itu, dia membesarkannya sebagai anak sendiri sampai sekarang.. 


Zhang Heng berharap kota di bawah es akan menjawab 


pertanyaannya, atau setidaknya beberapa dari mereka. Selain itu, 
kata “Wadah” yang disebutkan oleh Tuan Tam juga membuat 
banyak koneksi di benak Zhang Heng, tetapi malam ini.., dia tidak 
ingin memikirkan pertanyaan ini lagi. 


Dia berkata kepada Olai dan Alicia, “Tolong rawat mayat-mayat di 
bawah. Saya masih harus tinggal di sini untuk sementara waktu. 
Saya tidak ingin menjadi sasaran polisi untuk saat ini.” 


“Oke.” Alicia mengangguk. “Kita bisa melakukan ini. Serahkan pada 
kami.” 


“Awasi orang ini. Jangan biarkan dia pergi.” Zhang Heng menunjuk 
Sachus di sofa dan kemudian berbalik ke Song Jia. “Apakah ada bar 
di dekat sini? Aku ingin pergi minum.” 


“Sekarang... Sekarang?” Song Jia tercengang. Ketika dia melihat 

Zhang Heng menugaskan pembersihan ke dua Inuit, dia pikir dia 

akan memiliki sesuatu yang penting untuk dilakukan selanjutnya, 
namun, dia tidak berharap dia hanya ingin mencari tempat untuk 
minum. 


“Ya itu betul. Kita bisa membicarakan gaji Anda di masa depan. 
Kamu benar. Mempertimbangkan bahaya kali ini, saya harus 
membayar Anda lebih banyak. ” “Bukan itu maksudku.” Song Jia 
mulai merasa malu saat mendengarnya. Seolah-olah dia 
mengatakan bahwa dia tidak akan menjadi penerjemah Zhang Heng 
lagi karena uang. “Kamu pantas mendapatkannya.” 


“Tapi aku belum memutuskan apakah aku harus terus menjadi 
penerjemahmu dan 


memandu.” 


Zhang Heng mengangguk. “Aku mengerti kekhawatiranmu, tapi 


mari kita bicarakan sisanya setelah kita selesai minum.” 


“Oke, aku tahu bar yang bagus di dekat sini. Aku sudah melalui 
banyak hal hari ini, jadi aku juga ingin minum.” 


“Oke, ayo pergi.” Zhang Heng berdiri dan berjalan ke bawah 
dengan pakaiannya. 


Suasana hatinya tidak setenang yang terlihat di permukaan. 

Meskipun dia memiliki firasat sebelum perjalanan ke Greenland ini, 
saat kebenaran terungkap.., ketika dia menyadari bahwa dia bukan 
anak dari orang tuanya, dia merasakan gelombang emosi lain yang 
sudah lama tidak dia rasakan. Namun, gelombang emosi ini sangat 
rumit, zhang Heng tidak tahu bagaimana menggambarkan suasana 
hatinya saat ini. Ia seperti kehilangan sesuatu yang penting. 


Bab 1252 Hamken Dan Bar 


“Ada apa?” tanya Olai penasaran. 


“Tidak ada, aku hanya memikirkan sesuatu,” kata Aliesia. 


“Apa itu?” 


“Lupakan saja, itu tidak penting lagi.” Aliesia menggelengkan 
kepalanya.Kemudian, dia berbalik untuk melihat Zhang Heng.Tiba- 
tiba, dia menarik kalung tulang ikan dari tangannya dan berjalan 
menuju Zhang Heng dengan kalung itu. 


“Dia berkata bahwa dia sangat berterima kasih padamu karena 
telah menyelamatkan dia dan nyawa teman-temannya dan ingin 
memberikanmu gelang ini.” Song Jia menerjemahkan kata-kata 
Alicia untuk Zhang Heng, “Bawa gelang ini ke sukunya dan kamu 
akan menjadi yang paling terhormat.tamu di sana.Suatu hari, ketika 


dia menjadi dukun, semua orang Inuit akan menjadi 
temanmu.Selain itu, mulai sekarang, Anda akan dilindungi oleh 
Hamken ketika Anda berlayar di laut.Tentu saja, Anda harus 
memilikinya di dekat Anda.” 


“Siapa Hamken?” 


“Uh, itu monster laut dalam yang terukir di gelangmu.Itu paus 
biru.Umurnya lebih dari seratus tahun, dan itu sangat 
besar.Kebanyakan paus biru suka tinggal di dekat Kutub 
Selatan.Saya tidak tahu mengapa itu akan datang ke Kutub Utara 
sendirian.Itu juga roh penjaga Alicia.” 


Zhang Heng menerima gelang itu tanpa ragu-ragu. 


Aliesia ragu-ragu sejenak sebelum menunjuk Sachu yang tampak 
ketakutan di sofa.“Apa yang kamu rencanakan dengan dia? Jika 
memungkinkan, bisakah Anda menyerahkannya kepada saya? ” 


“Kau ingin membawanya pergi?” Songjia terlihat sedikit terkejut, 
“Sepertinya ada yang salah dengan kondisi mentalnya.Kita tidak 
bisa mendapatkan apa pun darinya.Selanjutnya, dia membunuh 
Dr.Baker.Mungkin kita harus menyerahkannya ke polisi.” 


Namun, ketika dia memberi tahu Zhang Heng tentang saran ini, 
yang terakhir menggelengkan kepalanya, “Kita tidak bisa 
menyerahkannya ke polisi, setidaknya tidak sekarang, karena kita 
tidak bisa menjelaskan apa yang terjadi malam ini, terutama 
dengan begitu banyak mayat yang tergeletak.di sana.” 


Pada saat itu, Alicia berbicara lagi, “Guruku, Kuna, adalah dukun 
suku kita saat ini.Dia juga dukun Inuit paling kuat dalam 200 tahun 
terakhir.Dia bisa berkomunikasi dengan roh dan menafsirkan 
mimpi, dan dia juga orang bijak yang terkenal.Sebelumnya, orang 
ini menyebutkan banyak mimpi buruk yang 


mengganggunya.Meskipun dia tampaknya tidak dapat 
berkomunikasi dengan orang lain sekarang, guru saya mungkin 
tidak membutuhkannya untuk berbicara.Dia mungkin bisa langsung 
memulai dari mimpinya dan mendapatkan beberapa informasi yang 
berguna. 


“Peninggalan suci itu sangat penting bagi kami.Kami tidak hanya 
dapat mengetahui apakah orang luar memiliki niat jahat terhadap 
suku kami, tetapi juga dapat membantu dukun muda 
berkomunikasi dengan roh Langit dan bumi.Tanpa itu, 
kemungkinan besar kita akan dibiarkan tanpa penerus.Apalagi 
sekarang para dukun semakin lemah, kita tidak bisa hidup 
tanpanya.” 


Zhang Heng memikirkannya dan berkata, “Tentu saja, tapi aku 
hanya bisa memberimu waktu paling lama tiga hari.Dalam tiga 
hari, terlepas dari apakah Anda memiliki informasi yang Anda 

inginkan atau tidak, saya akan membawanya pergi. 


“Kamu masih ingin membawanya pergi?” Alicia sedikit terkejut, 
“Tapi bukankah kamu sudah selesai menanyakan semua pertanyaan 
sebelumnya? Tunggu, apakah kamu ingin dia membawamu ke kota 
di bawah es?”? “Kau dengar apa yang dia katakan sebelumnya, 
kan? Meskipun saya tidak yakin apakah cerita itu benar atau tidak, 
dan apakah monster yang bukan milik Bumi benar-benar ada, 
memang ada kehadiran jahat yang sangat kuat di kota di bawah 
es.Suku kami telah berjuang melawannya selama bertahun-tahun, 
dan saya ingin mengambil kesempatan ini untuk mempelajarinya 
lebih lanjut 


“Aku akan membawanya pergi dalam tiga hari.” 


Zhang Heng tidak menjelaskan lebih lanjut, tetapi dia mengulangi 
posisinya.Dia datang ke Greenland untuk mencari tahu tentang 
latar belakangnya, sekarang, melalui Sartrus, dia tahu bahwa dia 
berasal dari kota yang aneh dan misterius di bawah es.Orang tua 
angkatnya dan Sartrus telah membawanya keluar dari sana, dan 


darah monster itu mengalir di tubuhnya, mungkin ini juga alasan 
mengapa dia memiliki kemampuan aneh untuk mengendalikan air, 
serta mimpi aneh itu. 


Namun, Zhang Heng masih belum tahu siapa orang tua 
kandungnya.Dia baru berusia satu tahun, jadi mengapa dia muncul 
di kota di bawah es? Apa yang monster itu ingin lakukan padanya, 
Tuan Tam, itu juga mengapa dewa waktu, Chronos, telah mengatur 
orang-orang untuk datang jauh-jauh ke sini untuk 
mencarinya.Setelah itu, orang tua angkatnya mencapai kesepakatan 
dengan Chronos, dan mereka benar-benar membawanya kembali ke 
negara itu, dia membesarkannya sebagai anak sendiri sampai 
sekarang. 


Zhang Heng berharap kota di bawah es akan menjawab 
pertanyaannya, atau setidaknya beberapa dari mereka.Selain itu, 
kata “Wadah” yang disebutkan oleh Tuan Tam juga membuat 
banyak koneksi di benak Zhang Heng, tetapi malam ini., dia tidak 
ingin memikirkan pertanyaan ini lagi. 


Dia berkata kepada Olai dan Alicia, “Tolong rawat mayat-mayat di 
bawah.Saya masih harus tinggal di sini untuk sementara 
waktu.Saya tidak ingin menjadi sasaran polisi untuk saat ini.” 


“Oke.” Alicia mengangguk.“Kita bisa melakukan ini.Serahkan pada 
kami.” 


“Awasi orang ini.Jangan biarkan dia pergi.” Zhang Heng menunjuk 
Sachus di sofa dan kemudian berbalik ke Song Jia.“Apakah ada bar 
di dekat sini? Aku ingin pergi minum.” 


“Sekarang... Sekarang?” Song Jia tercengang.Ketika dia melihat 
Zhang Heng menugaskan pembersihan ke dua Inuit, dia pikir dia 
akan memiliki sesuatu yang penting untuk dilakukan selanjutnya, 
namun, dia tidak berharap dia hanya ingin mencari tempat untuk 
minum. 


“Ya itu betul.Kita bisa membicarakan gaji Anda di masa 
depan.Kamu benar.Mempertimbangkan bahaya kali ini, saya harus 
membayar Anda lebih banyak.” “Bukan itu maksudku.” Song Jia 
mulai merasa malu saat mendengarnya.Seolah-olah dia mengatakan 
bahwa dia tidak akan menjadi penerjemah Zhang Heng lagi karena 
uang. “Kamu pantas mendapatkannya.” 


“Tapi aku belum memutuskan apakah aku harus terus menjadi 
penerjemahmu dan 


memandu.” 


Zhang Heng mengangguk.“Aku mengerti kekhawatiranmu, tapi 
mari kita bicarakan sisanya setelah kita selesai minum.” 


“Oke, aku tahu bar yang bagus di dekat sini.Aku sudah melalui 
banyak hal hari ini, jadi aku juga ingin minum.” 


“Oke, ayo pergi.” Zhang Heng berdiri dan berjalan ke bawah 
dengan pakaiannya. 


Suasana hatinya tidak setenang yang terlihat di 
permukaan.Meskipun dia memiliki firasat sebelum perjalanan ke 
Greenland ini, saat kebenaran terungkap., ketika dia menyadari 
bahwa dia bukan anak dari orang tuanya, dia merasakan 
gelombang emosi lain yang sudah lama tidak dia rasakan.Namun, 
gelombang emosi ini sangat rumit, zhang Heng tidak tahu 
bagaimana menggambarkan suasana hatinya saat ini.Ia seperti 
kehilangan sesuatu yang penting. 


Ch.1253 


Bab 1253 Kehidupan Malam Di Bar 


Meskipun sudah sangat larut, bar yang dipilih Songjia telah berjalan 
cukup baik di pulau itu. Ada beberapa orang di dalam, beberapa 
minum dan mengobrol dalam kelompok berdua dan bertiga di 
konter bar, beberapa bermain biliar di samping. 


Zhang Heng sedang tidak ingin memperhatikan orang-orang di 
sekitarnya saat ini. Dia dan Songjia mengambil meja di dekat sudut 
dan duduk. 


Meskipun dia mengatakan bahwa dia ingin datang langsung ke bar, 
dia masih kembali ke kamarnya untuk berganti pakaian. Dia 
mengganti mantelnya yang berlumuran darah dan membasuh 
wajahnya. Dia tampak jauh lebih normal sekarang, setelah itu, dia 
pergi ke bar. 


Zhang Heng mengambil daftar anggur dan memesan tiga botol 
alkohol sekaligus. Mereka semua adalah alkohol yang sangat kuat. 
Kemudian, dia memberikan daftar anggur kepada Song Jia, yang 
duduk di seberangnya. “Mari kita lihat apa yang ingin kamu 
minum.” 


Song Jia menghela nafas lega. Ketika dia melihat Zhang Heng 
langsung memesan minuman keras, dia terkejut. Dia pikir ini 
adalah trik pria lain, tetapi dia tidak berharap Zhang Heng 
memesan ketiga botol untuknya, Song Jia kemudian memesan 
koktail dan sepiring buah untuk dirinya sendiri dan mengembalikan 
daftar anggur ke bartender. 


Setelah bartender pergi, gadis itu mau tidak mau mengubah topik 


pembicaraan kembali ke masalah sebelumnya. “Apakah kamu 
benar-benar berencana untuk pergi ke ladang es utara untuk 
menemukan kota di bawah es?” 


“Ya, apakah ada masalah?” 
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Dihadapkan dengan jawaban Zhang Heng, Songjia tidak tahu harus 
mulai dari mana. Namun, setelah menghabiskan lebih dari setengah 
hari bersamanya, mereka masih bisa dianggap sebagai teman. 
Setelah beberapa pemikiran, dia mencoba membujuknya, “Jangan 
bicara tentang seberapa andal cerita itu. Saya pribadi merasa 
bahwa ini hanyalah imajinasi kolektif dari sekelompok pasien sakit 
jiwa. Bahkan jika apa yang dia katakan itu benar, Anda telah 
melihat apa yang terjadi padanya dan Dr. Baker. Bukankah kita 
harus mencari cara untuk pergi sejauh mungkin dari kota bawah 
tanah? “Kenapa kamu masih mencarinya?” 


“Saya datang ke Greenland untuk menyelidiki masalah ini. Karena 
saya memiliki petunjuk, saya akan terus menyelidiki, “Zhang Heng 
berkata,” Anda tidak perlu terlalu khawatir tentang saya. Untuk 
beberapa alasan, mimpi buruk yang menyebabkan Dr. Baker dan 
Sachus menjadi gila tidak akan terlalu mempengaruhiku.” 


“Bagaimana dengan cuaca ekstrem dan kondisi alam yang keras? 
Greenland berada di Lingkaran Arktik, dan tempat yang akan Anda 
tuju adalah tanah tak bertuan. Ini tidak akan menjadi perjalanan 
yang mudah.” 


“Terima kasih atas pengingatmu. Saya akan berangkat setelah saya 
siap,” kata Zhang Heng. 


Mempertimbangkan dampak kota dan hal-hal di dalamnya terhadap 
semangat orang-orang biasa, Zhang Heng tidak berencana untuk 


menyewa pemandu kali ini. Lagi pula, dengan kemampuannya 
untuk bertahan hidup di alam liar, tidak akan berbahaya baginya 
untuk bepergian sendiri, untuk masalah bahasa, itu tidak terlalu 
berguna di tanah tak bertuan, dan monster di kota mungkin tidak. 
berbicara bahasa Greenland. 


Namun, sebelum itu, Zhang Heng masih membutuhkan Songjia 
untuk membantunya membeli peralatan eksplorasi, persediaan, dan 
menghubungi kapal. Ini juga alasan mengapa Zhang Heng berjanji 
untuk meningkatkan komisi Songjia, tetapi Zhang Heng berencana 
untuk membahasnya nanti. 


Bartender itu cukup efisien. Segera, minuman dan piring buah yang 
dipesan oleh mereka berdua disajikan. 


Melihat Zhang Heng tampaknya tidak tertarik untuk melanjutkan 
percakapan, Songjia juga mengalihkan perhatiannya ke koktail dan 
piring buah di depannya. Itu mungkin karena dia telah di oleh 
cerita aneh dan menakutkan dari sebelumnya, lagu Jia 
membutuhkan alkohol untuk bersantai dan menenangkan dirinya. 


Jadi mereka berdua mulai minum. Pada akhirnya, lagu Jia tidak 
hanya menyelesaikan koktail yang dia pesan, tetapi dia juga merasa 
belum menghabiskannya. Setelah setengah hari, dia secara bertahap 
menurunkan kewaspadaannya terhadap Zhang Heng, jadi dia 
minum lagi minuman keras Zhang Heng, meskipun itu hampir 
setengah gelas es. 


“Aku akan ke kamar kecil.” Setelah segelas lagi, Song Jia bangkit 
dari kursinya dan terhuyung-huyung menuju kamar kecil wanita. 
Selama waktu ini, dia bertemu dengan seorang pria yang ingin 
memulai percakapan dengannya, tetapi Song Jia menggelengkan 
kepalanya, pria itu dengan sopan menghentikan langkahnya dan 
melambaikan gelas di tangannya ke arahnya, mengucapkan selamat 
hari padanya. 


Anda: Anda tidak akan pernah mendapatkan apa yang Anda 
inginkan! “ 


Zhang Heng kemudian menempatkan kuda kayu di depannya tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


“Aku membuat mainan ini untuk Koror di kapalku! Di mana Anda 
mendapatkannya? tanya Rothko dengan mata selebar grapefruit. 


Bab 113: 113 


“Kamu kembali! Saya menggunakan siput laut dan tiram yang tidak 
terjual untuk membuat panci sup makanan laut.Masih panas! “ 


Marvin mendengar seseorang datang dari luar.Segera, dia berlari 
keluar dari dapur dengan celemek kulit untuk menyambut Zhang 
Heng.Yang mengejutkan, dia melihat seorang gadis berambut 
crimson berdiri di sampingnya. 


“Anne, ini Marvin dari Singa Laut.Marvin, ini Anne dari Golden 
Swallow.Dia akan tinggal bersama kita selama beberapa waktu 
sampai.erm.sampai dia menemukan tempat tinggalnya sendiri di 
pulau ini.” 


“Sup seafood? Bisakah saya makan semangkuk? ” 


Anne menarik napas panjang. 


“Tentu.Saya menghasilkan cukup untuk tiga, tapi.“ 


Sebelum Marvin selesai, Anne sudah ada di dapur.Dia mencari 
mangkuk terbesar dan mengambil sup, menyaring sebanyak 
mungkin tiram yang bisa dia ambil.Tampaknya dia kelaparan 


Karena dia merasakan beberapa perubahan fisiologis, lagu Jia 
bahkan mempercepat langkahnya di saat-saat terakhir. Dia masuk 
ke kamar kecil wanita yang kosong dan memilih bilik untuk 
melepaskan diri. Setelah selesai, dia memerah dan berjalan keluar 
dari bilik, dia mencuci tangannya dan merias wajahnya di depan 
wastafel. 


Tepat ketika dia menundukkan kepalanya dan mengoleskan 
pembersih tangan di tangannya dan menggosoknya berulang kali, 
pintu kamar mandi didorong terbuka lagi. Sesosok diam-diam 
masuk. 


Jika lagu Jia mengangkat kepalanya saat ini, dia pasti akan 
berteriak keras. 


Karena orang yang memasuki kamar mandi saat ini memiliki wajah 
yang persis sama dengannya. Tidak ada perbedaan dalam cara dia 
berpakaian. Bahkan jika dia melepas pakaiannya, ada tanda lahir di 
sisi kiri bawah dadanya, bentuk dan ukurannya persis sama. 


Faktanya, selain tatapan orang yang tampak sedikit licik, bahkan 
tindakannya sama persis dengan miliknya. Dan replika dirinya ini 
tidak berhenti setelah memasuki kamar kecil, dia berjalan di 
belakangnya, mengulurkan tangan, dan meraih leher Song Jia. 


Setelah sekitar sepuluh menit, pintu toilet wanita terbuka lagi, dan 
Song Jia berjalan keluar. Wajahnya masih sedikit merah, dan 
langkah kakinya masih sedikit ringan, namun, setelah dia duduk 
kembali, dia meraih botol di depannya lagi, tetapi saat berikutnya, 
sebuah tangan meraih botol wiski sebelum dia bisa. 


“Kamu sudah banyak minum malam ini, jadi kamu harus 
mengendalikan dirimu,” kata Zhang Heng. “Aku memesankanmu 
segelas limun.” 


Song Jia tersenyum. Setelah minum, dia memiliki semacam pesona 
yang tidak dia miliki di siang hari. Senyuman ini membuat banyak 
orang di bar mengalihkan pandangan mereka, “Tidak apa-apa, 
toleransi alkoholku tidak terlalu buruk. Selain itu, bukankah kamu 
minum lebih banyak dariku? Aku ingin bertanya padamu 
sebelumnya. Apa yang salah? Apakah Ada Sesuatu di Pikiranmu 
Malam Ini?” 


Zhang Heng tidak menyangkalnya. “Aku memang sedang 
memikirkan sesuatu.” 


“Ya, seharusnya tidak tentang eksplorasi nanti. Setelah Anda 
memasuki bar, Anda tidak benar-benar ingin membicarakannya. Ini 
membuatku penasaran. Anda begitu tenang dalam menghadapi 
bahaya tadi. Aku hampir ketakutan setengah mati, tapi suasana 
hatimu tidak berubah sama sekali. Seolah-olah tidak ada apa pun di 
dunia ini yang dapat memengaruhi Anda,” kata lagu Jia, “Pada saat 
itu, saya mulai bertanya-tanya apakah hati orang Cina ini terbuat 
dari batu.” 


“Hatiku tidak berbeda dengan hati orang lain.” Zhang Heng 
berhenti sejenak sebelum menambahkan, “Mungkin. Juga, aku 
sedang memikirkan sesuatu di rumah.” 


“HMM, apakah kamu memikirkan kekasihmu?” 


“Tidak, orang tuaku.” Mungkin itu karena mereka berada ribuan 
kilometer jauhnya di Greenland, ditambah dengan fakta bahwa 
mereka telah menghabiskan lebih dari setengah hari bersama 
Songjia, mereka telah melalui banyak hal bersama, zhang Heng 
secara bertahap menghilangkannya. kecurigaan dan kewaspadaan 
terhadap gadis itu. Selain itu, dia juga ingin mendengar pendapat 
orang lain tentang masalah ini. Karena itu, dia berkata, “Saya 
menyadari bahwa saya tampaknya tidak dilahirkan dari orang tua 
saya.” 


Bab 1253 Kehidupan Malam Di Bar 


Meskipun sudah sangat larut, bar yang dipilih Songjia telah berjalan 
cukup baik di pulau itu.Ada beberapa orang di dalam, beberapa 
minum dan mengobrol dalam kelompok berdua dan bertiga di 
konter bar, beberapa bermain biliar di samping. 


Zhang Heng sedang tidak ingin memperhatikan orang-orang di 
sekitarnya saat ini.Dia dan Songjia mengambil meja di dekat sudut 
dan duduk. 


Meskipun dia mengatakan bahwa dia ingin datang langsung ke bar, 
dia masih kembali ke kamarnya untuk berganti pakaian.Dia 
mengganti mantelnya yang berlumuran darah dan membasuh 
wajahnya.Dia tampak jauh lebih normal sekarang, setelah itu, dia 
pergi ke bar. 


Zhang Heng mengambil daftar anggur dan memesan tiga botol 
alkohol sekaligus.Mereka semua adalah alkohol yang sangat 
kuat.Kemudian, dia memberikan daftar anggur kepada Song Jia, 
yang duduk di seberangnya.“Mari kita lihat apa yang ingin kamu 
minum.” 


Song Jia menghela nafas lega.Ketika dia melihat Zhang Heng 
langsung memesan minuman keras, dia terkejut.Dia pikir ini adalah 
trik pria lain, tetapi dia tidak berharap Zhang Heng memesan ketiga 
botol untuknya, Song Jia kemudian memesan koktail dan sepiring 
buah untuk dirinya sendiri dan mengembalikan daftar anggur ke 
bartender. 


Setelah bartender pergi, gadis itu mau tidak mau mengubah topik 
pembicaraan kembali ke masalah sebelumnya.“Apakah kamu benar- 
benar berencana untuk pergi ke ladang es utara untuk menemukan 
kota di bawah es?” 


“Ya, apakah ada masalah?” 
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Dihadapkan dengan jawaban Zhang Heng, Songjia tidak tahu harus 
mulai dari mana.Namun, setelah menghabiskan lebih dari setengah 
hari bersamanya, mereka masih bisa dianggap sebagai 
teman.Setelah beberapa pemikiran, dia mencoba membujuknya, 
“Jangan bicara tentang seberapa andal cerita itu.Saya pribadi 
merasa bahwa ini hanyalah imajinasi kolektif dari sekelompok 
pasien sakit jiwa.Bahkan jika apa yang dia katakan itu benar, Anda 
telah melihat apa yang terjadi padanya dan Dr.Baker.Bukankah kita 
harus mencari cara untuk pergi sejauh mungkin dari kota bawah 
tanah? “Kenapa kamu masih mencarinya?” 


“Saya datang ke Greenland untuk menyelidiki masalah ini.Karena 
saya memiliki petunjuk, saya akan terus menyelidiki, “Zhang Heng 
berkata,” Anda tidak perlu terlalu khawatir tentang saya.Untuk 
beberapa alasan, mimpi buruk yang menyebabkan Dr.Baker dan 
Sachus menjadi gila tidak akan terlalu mempengaruhiku.” 


“Bagaimana dengan cuaca ekstrem dan kondisi alam yang keras? 
Greenland berada di Lingkaran Arktik, dan tempat yang akan Anda 
tuju adalah tanah tak bertuan.Ini tidak akan menjadi perjalanan 
yang mudah.” 


“Terima kasih atas pengingatmu.Saya akan berangkat setelah saya 
siap,” kata Zhang Heng. 


Mempertimbangkan dampak kota dan hal-hal di dalamnya terhadap 
semangat orang-orang biasa, Zhang Heng tidak berencana untuk 
menyewa pemandu kali ini.Lagi pula, dengan kemampuannya 
untuk bertahan hidup di alam liar, tidak akan berbahaya baginya 
untuk bepergian sendiri, untuk masalah bahasa, itu tidak terlalu 
berguna di tanah tak bertuan, dan monster di kota mungkin 
tidak.berbicara bahasa Greenland. 


Namun, sebelum itu, Zhang Heng masih membutuhkan Songjia 
untuk membantunya membeli peralatan eksplorasi, persediaan, dan 
menghubungi kapal.Ini juga alasan mengapa Zhang Heng berjanji 
untuk meningkatkan komisi Songjia, tetapi Zhang Heng berencana 
untuk membahasnya nanti. 


Bartender itu cukup efisien.Segera, minuman dan piring buah yang 
dipesan oleh mereka berdua disajikan. 


Melihat Zhang Heng tampaknya tidak tertarik untuk melanjutkan 
percakapan, Songjia juga mengalihkan perhatiannya ke koktail dan 
piring buah di depannya.Itu mungkin karena dia telah di oleh cerita 
aneh dan menakutkan dari sebelumnya, lagu Jia membutuhkan 
alkohol untuk bersantai dan menenangkan dirinya. 


Jadi mereka berdua mulai minum.Pada akhirnya, lagu Jia tidak 
hanya menyelesaikan koktail yang dia pesan, tetapi dia juga merasa 
belum menghabiskannya.Setelah setengah hari, dia secara bertahap 
menurunkan kewaspadaannya terhadap Zhang Heng, jadi dia 
minum lagi minuman keras Zhang Heng, meskipun itu hampir 
setengah gelas es. 


“Aku akan ke kamar kecil.” Setelah segelas lagi, Song Jia bangkit 
dari kursinya dan terhuyung-huyung menuju kamar kecil 
wanita.Selama waktu ini, dia bertemu dengan seorang pria yang 
ingin memulai percakapan dengannya, tetapi Song Jia 
menggelengkan kepalanya, pria itu dengan sopan menghentikan 
langkahnya dan melambaikan gelas di tangannya ke arahnya, 
mengucapkan selamat hari padanya. 


Karena dia merasakan beberapa perubahan fisiologis, lagu Jia 
bahkan mempercepat langkahnya di saat-saat terakhir.Dia masuk ke 
kamar kecil wanita yang kosong dan memilih bilik untuk 
melepaskan diri.Setelah selesai, dia memerah dan berjalan keluar 
dari bilik, dia mencuci tangannya dan merias wajahnya di depan 
wastafel. 


Tepat ketika dia menundukkan kepalanya dan mengoleskan 
pembersih tangan di tangannya dan menggosoknya berulang kali, 
pintu kamar mandi didorong terbuka lagi.Sesosok diam-diam 
masuk. 


Jika lagu Jia mengangkat kepalanya saat ini, dia pasti akan 
berteriak keras. 


Karena orang yang memasuki kamar mandi saat ini memiliki wajah 
yang persis sama dengannya.Tidak ada perbedaan dalam cara dia 
berpakaian.Bahkan jika dia melepas pakaiannya, ada tanda lahir di 
sisi kiri bawah dadanya, bentuk dan ukurannya persis sama. 


Faktanya, selain tatapan orang yang tampak sedikit licik, bahkan 
tindakannya sama persis dengan miliknya.Dan replika dirinya ini 
tidak berhenti setelah memasuki kamar kecil, dia berjalan di 
belakangnya, mengulurkan tangan, dan meraih leher Song Jia. 


Setelah sekitar sepuluh menit, pintu toilet wanita terbuka lagi, dan 
Song Jia berjalan keluar.Wajahnya masih sedikit merah, dan 
langkah kakinya masih sedikit ringan, namun, setelah dia duduk 
kembali, dia meraih botol di depannya lagi, tetapi saat berikutnya, 
sebuah tangan meraih botol wiski sebelum dia bisa. 


“Kamu sudah banyak minum malam ini, jadi kamu harus 
mengendalikan dirimu,” kata Zhang Heng.“Aku memesankanmu 
segelas limun.” 


Song Jia tersenyum.Setelah minum, dia memiliki semacam pesona 
yang tidak dia miliki di siang hari.Senyuman ini membuat banyak 
orang di bar mengalihkan pandangan mereka, “Tidak apa-apa, 
toleransi alkoholku tidak terlalu buruk.Selain itu, bukankah kamu 
minum lebih banyak dariku? Aku ingin bertanya padamu 
sebelumnya.Apa yang salah? Apakah Ada Sesuatu di Pikiranmu 
Malam Ini?” 


Zhang Heng tidak menyangkalnya.“Aku memang sedang 
memikirkan sesuatu.” 


“Ya, seharusnya tidak tentang eksplorasi nanti.Setelah Anda 
memasuki bar, Anda tidak benar-benar ingin membicarakannya.Ini 
membuatku penasaran.Anda begitu tenang dalam menghadapi 
bahaya tadi.Aku hampir ketakutan setengah mati, tapi suasana 
hatimu tidak berubah sama sekali.Seolah-olah tidak ada apa pun di 
dunia ini yang dapat memengaruhi Anda,” kata lagu Jia, “Pada saat 
itu, saya mulai bertanya-tanya apakah hati orang Cina ini terbuat 
dari batu.” 


“Hatiku tidak berbeda dengan hati orang lain.” Zhang Heng 
berhenti sejenak sebelum menambahkan, “Mungkin.Juga, aku 
sedang memikirkan sesuatu di rumah.” 


“HMM, apakah kamu memikirkan kekasihmu?” 


“Tidak, orang tuaku.” Mungkin itu karena mereka berada ribuan 
kilometer jauhnya di Greenland, ditambah dengan fakta bahwa 
mereka telah menghabiskan lebih dari setengah hari bersama 
Songjia, mereka telah melalui banyak hal bersama, zhang Heng 
secara bertahap menghilangkannya.kecurigaan dan kewaspadaan 
terhadap gadis itu.Selain itu, dia juga ingin mendengar pendapat 
orang lain tentang masalah ini.Karena itu, dia berkata, “Saya 
menyadari bahwa saya tampaknya tidak dilahirkan dari orang tua 
saya.” 
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“Betulkah? Kapan?” Songjia bertanya dengan heran. 
“Sudah lama.” 


“Kupikir kau baru tahu. Sekarang aku khawatir aku akan bertanya- 
tanya apakah kamu adalah bayi misterius dari kota di bawah es.” 
Songjia ingin menceritakan lelucon untuk menenangkan suasana, 
namun, sepertinya tidak berhasil. 


Jadi dia makan sebuah apel dan bertanya, “Kalau begitu, apakah 
kamu tahu siapa orang tua kandungmu?” “Belum.” 


“Tidak masalah. Dengan kemampuanmu, aku yakin kamu akan 
segera mengetahuinya,” kata Song Jia. 


Zhang Heng tidak berkomentar. Dia menuangkan segelas anggur 
lagi untuk dirinya sendiri. Dia sudah minum dua botol minuman 
keras, dan botol yang tersisa hampir habis dengan panduannya. 
Sebuah tanda mabuk yang langka muncul di wajahnya, “Aku telah 
mencari... Untuk asal-usulku. Karena saya percaya bahwa hanya 
dengan mengetahui dari mana saya berasal, seseorang dapat 
mengetahui ke mana harus pergi di masa depan.” 


“Kedengarannya sangat filosofis.” Songjia mengangkat bahu. 


“Tapi sekarang, saya tidak tahu apakah saya benar-benar ingin tahu 
jawaban akhirnya.” Zhang Heng menghabiskan wiski di tangannya. 


“Aku bisa mengerti. Keluarga Anda saat ini pasti sangat bahagia. 
Orang tua angkatmu sangat baik padamu. Anda memiliki 
lingkungan hidup yang hangat, dan Anda tidak ingin kehilangan 
segalanya. Tapi itu tidak masalah. Anda dapat menemukan orang 
tua kandung Anda terlebih dahulu. Jika... Maksudku, jika kamu 
tidak menyukai mereka, kamu bisa berjalan melewati pintu mereka 
tanpa memberi tahu mereka apa-apa. Anda dapat berbalik dan terus 
menjalani hidup Anda. ” 


“Ini tidak sesederhana itu.” Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Baiklah, kamu benar. Setelah putus dengan cinta pertamaku, aku 
sudah berkali-kali mengatakan pada diriku sendiri bahwa masalah 
ini telah berlalu. Saya seharusnya berasumsi bahwa tidak pernah 
ada orang seperti itu sebelumnya, atau bahwa dia dibunuh oleh 
mobil. Namun, kenyataan telah membuktikan bahwa saya masih 
ingat hari-hari yang saya habiskan bersamanya.” Song Jia menghela 
nafas, dengan lambaian tangannya, dia memanggil bartender dan 
menuangkan koktail lagi untuknya. “Kamu tidak bisa mengkhianati 
masa lalu, kan 


Anda?” 


“Ya. ” 


“Jadi, apakah kamu berpikir untuk menyerah di tengah jalan?” 
Song Jia menopang dagunya dengan tangannya dan menatap Zhang 
Heng. 


“Tidak, saya rasa saya tidak punya terlalu banyak pilihan untuk 
masalah ini. Masa laluku telah datang mengetuk pintuku. Saya 
harus menemukan jawabannya sebelum terlambat, suka atau tidak 
suka, "kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Sepertinya kamu mengalami kesulitan akhir-akhir ini,” kata Song 


Jia sambil mengambil koktail baru dari bartender. Dia meniru 
Zhang Heng dan menghabiskannya dalam satu tegukan. Kemudian, 
dia meletakkan gelasnya dan melanjutkan, “Tapi aku akan 
meninggalkan barang-barang ini sampai besok. HMM... Aku tahu 
tempat yang lebih menarik dari ini. Namun, tempat itu hanya 
terbuka untuk anak muda di pulau itu. Turis seperti Anda tidak 
akan dapat menemukannya bahkan jika Anda membuka Google 
Maps. Sejujurnya, aku seharusnya tidak membawamu ke sana. Tapi 
siapa peduli? Lagipula kita sudah terlalu banyak minum malam ini. 
Bagaimana dengan itu? Apakah kamu tertarik?” 


Song Jia memiliki ekspresi misterius di wajahnya, tetapi Zhang 
Heng berkata, “Kamu sudah minum cukup banyak malam ini. Kamu 
harus pulang dan istirahat.” 


“Tidak, saya telah melihat lebih banyak orang mati hari ini 
daripada yang saya lihat dalam 20 tahun terakhir digabungkan. 
Selain cerita seram yang saya dengar, saya tidak ingin kembali ke 
kamar kosong sendirian. Apakah Anda datang atau tidak, saya pasti 
akan pergi. ” 


Setelah itu, dia mengusap wajahnya dan berdiri dengan gemetar 
dari tempat duduknya. Dia akan berjalan keluar dari bar, tetapi saat 
berikutnya, kakinya seperti tersandung sesuatu. Untungnya, dia 
mengulurkan tangan untuk meraih meja tepat waktu sehingga dia 
tidak jatuh ke tanah. 


Melihat kondisinya saat ini, Zhang Heng tidak bisa membiarkannya 
berkeliaran sendirian. Jadi dia mengeluarkan uang kertas 500 
kroner dan meletakkannya di atas meja sebelum mengejarnya. 


“Kau yakin ingin pergi? Kami berdua mabuk, jadi kami tidak bisa 
mengemudi.” 


“Itu tidak masalah. Tempatnya dekat dari sini sih, jadi kita bisa 
jalan-jalan kesana. Tinggalkan mobilnya di sini.” Song Jia melirik 


selama beberapa waktu. 


“Tapi apa?” tanya Anne. 


“Aku sedang berpikir untuk menambahkan garam ke dalam sup,” 
gumam Marvin pelan. 


Marvin dikejutkan oleh kehadiran Anne yang mendominasi. 


“Ini hanya makanan.Saya benar-benar tidak peduli bagaimana 
rasanya selama rasa lapar saya diatasi, "jawab Anne sambil 
membawa sup hangatnya ke meja makan. 


“Aku.aku tidak bisa setuju dengan perkataan konyol seperti itu.” 


Marvin akhirnya berhasil mengumpulkan cukup keberanian untuk 
mengungkapkan pendapatnya.Namun, suaranya masih selembut 
nyamuk yang mengepakkan sayapnya. 


Menurut Anne, dia sebenarnya dilahirkan dalam keluarga 
pengacara yang sangat kaya, dan ayahnya memiliki kebun besar.Dia 
juga memiliki bisnis lain.Sedangkan untuk ibunya, dia hanyalah 
seorang pelayan rumah.Anne adalah putri haram mereka.Saat Anne 
dilahirkan ke dunia ini, ia dan ibunya dengan cepat diangkut ke 
sebuah rumah besar di dekatnya.Untungnya, ayahnya adalah pria 
yang bertanggung jawab, memastikan tidak membiarkan mereka 
menderita.Ketika Anne tumbuh dewasa, dia bahkan mempekerjakan 
seorang guru berharap bahwa dia akan belajar bagaimana 
berperilaku seperti wanita sejati. 


Sayangnya, Anne sangat berbeda dari semua gadis lain, tidak 
tertarik belajar atau menari.Sebagai gantinya, dia lebih suka 
mengacaukan berbagai senjata.Karena semua yang dia lalui di masa 
kecilnya, dia menginginkan kebebasan lebih dari apa pun di 

dunia. Telinganya akan langsung bersemangat setiap kali dia 


Zhang Heng di belakangnya, “Apakah ada yang memberitahumu 
bahwa kamu adalah musuh yang sangat aneh? Anda dapat 
membunuh 30 orang tanpa berkedip, tetapi Anda tidak ingin 
mengemudi setelah minum? Apa, apa kamu khawatir ditangkap 
oleh polisi lalu lintas?” 


“Hukum mungkin tidak sempurna, tetapi keberadaannya memiliki 
makna tersendiri. Ini dapat membantu Anda dan orang lain 
menghindari banyak bahaya. Saya tidak punya niat untuk 
menantang hukum, tetapi jika perlu, saya tidak keberatan 
melanggarnya sedikit. Pada akhirnya, saya hanya menimbang risiko 
dari berbagai opsi dan memilih satu dengan risiko paling kecil,” 
kata Zhang Heng. 


Song Jia memiringkan kepalanya dan berpikir sejenak, “Meskipun 
aku tidak begitu mengerti apa yang kamu katakan, itu terdengar 
sangat keren, jadi kamu harus cocok untuk tempat yang kita tuju. 
Ada banyak orang keren sepertimu di sana. HMM, meskipun kalian 
berbeda dalam cara kalian yang keren, sikap kalian terhadap 
hukum sangat mirip. ” 


“Di mana tepatnya Anda berencana untuk pergi?” Zhang Heng 
mengerutkan kening. “Tenang, mereka semua orang baik. Tempat 
itu tidak berbahaya, atau aku tidak akan pergi ke sana dalam 
keadaan mabuk,” kata Song Jia dengan lambaian tangannya, “Itu 
hanya pangkalan rahasia yang dibangun oleh sekelompok Nerd dan 
geek. Mereka kadang-kadang melanggar hukum, tetapi semuanya 
online. Salah satunya memiliki ayah yang mengelola dermaga, dan 
yang lainnya menjalankan toko peralatan eksplorasi. Jika Anda 
ingin pergi ke utara, Anda dapat menggunakannya untuk 
menemukan perahu dan membeli perbekalan. Harganya hanya 
setengah dari harga di luar.” 


Song Jia berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Ini yang terbaik 
yang bisa saya lakukan untuk Anda. Aku tidak akan bertualang 
denganmu. Lagi pula, saya tidak ingin melihat mayat lagi atau 
mendengar cerita yang lebih menakutkan.” 


“Itu cukup bagus. Saya akan membayar pemandu seperti biasa 
sampai hari saya meninggalkan Greenland,” kata Zhang Heng. 


“Kalau begitu, semoga beruntung.” Song Jia tidak menolak. 


Keduanya berjalan menyusuri jalan setapak di belakang bar. Setelah 
sekitar lima menit, mereka tiba di sebuah vila. Meskipun vila itu 
dekat dengan pantai, itu masih cukup jauh dari bangunan lain di 
dekatnya, terlebih lagi, dinding halamannya terbuat dari batu bata. 
Tingginya sekitar dua meter, jadi orang-orang di luar tidak bisa 
melihat apa yang ada di dalamnya. Itu cukup misterius. 


Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan dua kamera di dinding 
luar. Salah satunya tampaknya memiliki fungsi penginderaan gerak, 
tetapi itu lebih merupakan tipu muslihat daripada penggunaan 
praktis. Karena barusan, beberapa burung camar terbang melewati, 
mereka juga dikejar oleh kamera untuk beberapa waktu, jadi 
mereka mungkin lebih sibuk di siang hari. 


Song Jia berjalan, dan kamera bergerak menyerah pada burung 
camar yang sudah terbang menjauh. Itu kembali ke Song Jia, dan 
setelah beberapa saat, suara yang sedikit gugup datang dari 
speaker. “Sinyal rahasia.” 


“Milenium Falcon? atau Chewbacca?” 


“Tidak, sinyal rahasia minggu ini adalah perusahaan. Ini dari Star 
Trek, bukan Star Wars.” 


“Pokoknya, tidak ada bedanya. Bukankah kamu sudah melihatku? 
Buka pintunya, aku membawa tamu ke sini, "kata Song Jia dengan 
tidak sabar. 
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“Betulkah? Kapan?” Songjia bertanya dengan heran. 


“Sudah lama.” 


“Kupikir kau baru tahu.Sekarang aku khawatir aku akan bertanya- 
tanya apakah kamu adalah bayi misterius dari kota di bawah es.” 
Songjia ingin menceritakan lelucon untuk menenangkan suasana, 
namun, sepertinya tidak berhasil. 


Jadi dia makan sebuah apel dan bertanya, “Kalau begitu, apakah 
kamu tahu siapa orang tua kandungmu?” “Belum.” 


“Tidak masalah.Dengan kemampuanmu, aku yakin kamu akan 
segera mengetahuinya,” kata Song Jia. 


Zhang Heng tidak berkomentar.Dia menuangkan segelas anggur lagi 
untuk dirinya sendiri.Dia sudah minum dua botol minuman keras, 
dan botol yang tersisa hampir habis dengan panduannya.Sebuah 
tanda mabuk yang langka muncul di wajahnya, “Aku telah 
mencari.Untuk asal-usulku.Karena saya percaya bahwa hanya 
dengan mengetahui dari mana saya berasal, seseorang dapat 
mengetahui ke mana harus pergi di masa depan.” 


“Kedengarannya sangat filosofis.” Songjia mengangkat bahu. 


“Tapi sekarang, saya tidak tahu apakah saya benar-benar ingin tahu 
jawaban akhirnya.” Zhang Heng menghabiskan wiski di tangannya. 


“Aku bisa mengerti.Keluarga Anda saat ini pasti sangat 
bahagia.Orang tua angkatmu sangat baik padamu.Anda memiliki 
lingkungan hidup yang hangat, dan Anda tidak ingin kehilangan 
segalanya.Tapi itu tidak masalah.Anda dapat menemukan orang tua 
kandung Anda terlebih dahulu.Jika... Maksudku, jika kamu tidak 
menyukai mereka, kamu bisa berjalan melewati pintu mereka tanpa 


memberi tahu mereka apa-apa.Anda dapat berbalik dan terus 
menjalani hidup Anda.” 


“Ini tidak sesederhana itu.” Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Baiklah, kamu benar.Setelah putus dengan cinta pertamaku, aku 
sudah berkali-kali mengatakan pada diriku sendiri bahwa masalah 
ini telah berlalu.Saya seharusnya berasumsi bahwa tidak pernah 
ada orang seperti itu sebelumnya, atau bahwa dia dibunuh oleh 
mobil.Namun, kenyataan telah membuktikan bahwa saya masih 
ingat hari-hari yang saya habiskan bersamanya.” Song Jia menghela 
nafas, dengan lambaian tangannya, dia memanggil bartender dan 
menuangkan koktail lagi untuknya. “Kamu tidak bisa mengkhianati 
masa lalu, kan 


Anda?” 


“Ya. ” 


“Jadi, apakah kamu berpikir untuk menyerah di tengah jalan?” 
Song Jia menopang dagunya dengan tangannya dan menatap Zhang 
Heng. 


“Tidak, saya rasa saya tidak punya terlalu banyak pilihan untuk 
masalah ini.Masa laluku telah datang mengetuk pintuku.Saya harus 
menemukan jawabannya sebelum terlambat, suka atau tidak suka, 
”kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Sepertinya kamu mengalami kesulitan akhir-akhir ini,” kata Song 
Jia sambil mengambil koktail baru dari bartender.Dia meniru Zhang 
Heng dan menghabiskannya dalam satu tegukan.Kemudian, dia 
meletakkan gelasnya dan melanjutkan, “Tapi aku akan 
meninggalkan barang-barang ini sampai besok.HMM... Aku tahu 
tempat yang lebih menarik dari ini.Namun, tempat itu hanya 
terbuka untuk anak muda di pulau itu.Turis seperti Anda tidak akan 


dapat menemukannya bahkan jika Anda membuka Google 
Maps.Sejujurnya, aku seharusnya tidak membawamu ke sana.Tapi 
siapa peduli? Lagipula kita sudah terlalu banyak minum malam 
ini.Bagaimana dengan itu? Apakah kamu tertarik?” 


Song Jia memiliki ekspresi misterius di wajahnya, tetapi Zhang 
Heng berkata, “Kamu sudah minum cukup banyak malam ini.Kamu 
harus pulang dan istirahat.” 


“Tidak, saya telah melihat lebih banyak orang mati hari ini 
daripada yang saya lihat dalam 20 tahun terakhir 
digabungkan.Selain cerita seram yang saya dengar, saya tidak ingin 
kembali ke kamar kosong sendirian.Apakah Anda datang atau tidak, 
saya pasti akan pergi.” 


Setelah itu, dia mengusap wajahnya dan berdiri dengan gemetar 
dari tempat duduknya.Dia akan berjalan keluar dari bar, tetapi saat 
berikutnya, kakinya seperti tersandung sesuatu.Untungnya, dia 
mengulurkan tangan untuk meraih meja tepat waktu sehingga dia 
tidak jatuh ke tanah. 


Melihat kondisinya saat ini, Zhang Heng tidak bisa membiarkannya 
berkeliaran sendirian.Jadi dia mengeluarkan uang kertas 500 
kroner dan meletakkannya di atas meja sebelum mengejarnya. 


“Kau yakin ingin pergi? Kami berdua mabuk, jadi kami tidak bisa 
mengemudi.” 


“Itu tidak masalah.Tempatnya dekat dari sini sih, jadi kita bisa 
jalan-jalan kesana.Tinggalkan mobilnya di sini.” Song Jia melirik 
Zhang Heng di belakangnya, “Apakah ada yang memberitahumu 
bahwa kamu adalah musuh yang sangat aneh? Anda dapat 
membunuh 30 orang tanpa berkedip, tetapi Anda tidak ingin 
mengemudi setelah minum? Apa, apa kamu khawatir ditangkap 
oleh polisi lalu lintas?” 


“Hukum mungkin tidak sempurna, tetapi keberadaannya memiliki 
makna tersendiri.Ini dapat membantu Anda dan orang lain 
menghindari banyak bahaya.Saya tidak punya niat untuk 
menantang hukum, tetapi jika perlu, saya tidak keberatan 
melanggarnya sedikit.Pada akhirnya, saya hanya menimbang risiko 
dari berbagai opsi dan memilih satu dengan risiko paling kecil,” 
kata Zhang Heng. 


Song Jia memiringkan kepalanya dan berpikir sejenak, “Meskipun 
aku tidak begitu mengerti apa yang kamu katakan, itu terdengar 
sangat keren, jadi kamu harus cocok untuk tempat yang kita 
tuju.Ada banyak orang keren sepertimu di sana.HMM, meskipun 
kalian berbeda dalam cara kalian yang keren, sikap kalian terhadap 
hukum sangat mirip.” 


“Di mana tepatnya Anda berencana untuk pergi?” Zhang Heng 
mengerutkan kening.“Tenang, mereka semua orang baik.Tempat itu 
tidak berbahaya, atau aku tidak akan pergi ke sana dalam keadaan 
mabuk,” kata Song Jia dengan lambaian tangannya, “Itu hanya 
pangkalan rahasia yang dibangun oleh sekelompok Nerd dan 
geek.Mereka kadang-kadang melanggar hukum, tetapi semuanya 
online.Salah satunya memiliki ayah yang mengelola dermaga, dan 
yang lainnya menjalankan toko peralatan eksplorasi.Jika Anda 
ingin pergi ke utara, Anda dapat menggunakannya untuk 
menemukan perahu dan membeli perbekalan.Harganya hanya 
setengah dari harga di luar.” 


Song Jia berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Ini yang terbaik 
yang bisa saya lakukan untuk Anda.Aku tidak akan bertualang 
denganmu.Lagi pula, saya tidak ingin melihat mayat lagi atau 
mendengar cerita yang lebih menakutkan.” 


“Itu cukup bagus.Saya akan membayar pemandu seperti biasa 
sampai hari saya meninggalkan Greenland,” kata Zhang Heng. 


“Kalau begitu, semoga beruntung.” Song Jia tidak menolak. 


Keduanya berjalan menyusuri jalan setapak di belakang bar.Setelah 
sekitar lima menit, mereka tiba di sebuah vila.Meskipun vila itu 
dekat dengan pantai, itu masih cukup jauh dari bangunan lain di 
dekatnya, terlebih lagi, dinding halamannya terbuat dari batu 
bata.Tingginya sekitar dua meter, jadi orang-orang di luar tidak 
bisa melihat apa yang ada di dalamnya.Itu cukup misterius. 


Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan dua kamera di dinding 
luar.Salah satunya tampaknya memiliki fungsi penginderaan gerak, 
tetapi itu lebih merupakan tipu muslihat daripada penggunaan 
praktis.Karena barusan, beberapa burung camar terbang melewati, 
mereka juga dikejar oleh kamera untuk beberapa waktu, jadi 
mereka mungkin lebih sibuk di siang hari. 


Song Jia berjalan, dan kamera bergerak menyerah pada burung 
camar yang sudah terbang menjauh.Itu kembali ke Song Jia, dan 
setelah beberapa saat, suara yang sedikit gugup datang dari 
speaker. “Sinyal rahasia.” 


“Milenium Falcon? atau Chewbacca?” 


“Tidak, sinyal rahasia minggu ini adalah perusahaan.Ini dari Star 
Trek, bukan Star Wars.” 


“Pokoknya, tidak ada bedanya.Bukankah kamu sudah melihatku? 
Buka pintunya, aku membawa tamu ke sini, "kata Song Jia dengan 
tidak sabar. 


Ch.1255 


Bab 1255 Pesta Spesial 
Orang di belakang kamera terjebak dalam dilema. 


Di satu sisi, dia mengenali Songjia, tetapi di sisi lain, dia tidak mau 
membiarkan aturan suci dilanggar. Namun, saat dia ragu-ragu, 
seseorang di ruangan itu datang ke layar dan berteriak, “Hei, 
bukankah ini Songjia? Buka pintunya... Tidak, jangan dibuka dulu. 
Ayo bersihkan.” 


Setelah tiga menit, kunci elektronik di pintu depan vila akhirnya 
terbuka. Songjia membuka pintu, melambai pada Zhang Heng, dan 
berjalan masuk. Melihat ini, Zhang Heng mengikuti di belakangnya. 


Mereka berdua berjalan melewati halaman depan vila. Ada kolam 
renang kecil di sana, tapi mungkin sebagian besar membeku, jadi 
mereka hanya bisa menggunakannya selama musim panas, selain 
itu, ada juga Gundam yang terbuat dari komputer lama dan 
berbagai bagian yang ditinggalkan. Di belakang Gundam ada 
sebuah gedung berlantai dua. Sebelum mereka berdua bisa masuk, 
mereka mendengar suara dentang datang dari dalam. Salah satu 
dari mereka bahkan berteriak, “Cepat, cepat, cepat, itu... majalah 
baru, cepat masukkan ke bawah sofa. Sepatu siapa itu? Letakkan di 
rak sepatu.” 


Namun, ketika Songjia dan Zhang Heng masuk, tempat itu telah 
kembali ke keadaan tenang seperti biasanya. Tidak ada tanda-tanda 
kekacauan sebelumnya. Lima anak laki-laki duduk di ruang tamu di 
lantai pertama, tempat itu telah diubah menjadi ruang kerja 
sekaligus permainan. Masing-masing dari mereka memiliki 
komputer dan beberapa layar. Jelas bahwa kebanyakan dari mereka 
berasal dari keluarga yang layak. Sepatu dan pakaian mereka edisi 


terbatas. 


“Mengapa kamu di sini saat ini?” Salah satu anak laki-laki yang 
telah memotong rambut Beckham berdiri dan bertanya. Dia harus 
menjadi pemilik vila ini. 


“Apakah ada yang tidak nyaman bagimu saat ini?” Songjia berkata 
sambil duduk di sofa di samping. 


Hati anak laki-laki di ruangan itu langsung melompat ke 
tenggorokan mereka. Seseorang melihat dengan rasa bersalah ke 
bantal sofa di sebelah kiri Songjia. 


“Tidak, itu tidak merepotkan. Anda Tahu Kami, kami hanya... 
membicarakan masalah teknis bersama.” Sebelum anak laki-laki 
dengan rambut Beckham menyelesaikan kalimatnya, Songjia 
mengeluarkan sebuah majalah dari bawah bantal sofa, gadis sampul 
di atasnya memiliki banyak kain, dan dia bahkan berpose sangat 
menggoda. 


“Lars membelinya.” Pada akhirnya, mereka berempat segera 
menjual seorang anak laki-laki jangkung. 


“Aku bukan orang tuamu, jadi aku tidak peduli apa yang kamu 
baca.” Song Jia membolak-balik majalah dan meletakkannya. 
Kemudian, dia menunjuk Zhang Heng dan berkata dalam bahasa 
Inggris, “Teman saya ingin menjelajahi tanah tak bertuan, jadi dia 
membutuhkan sebuah perahu dan satu set peralatan eksplorasi. Jika 
harganya cocok, ambil harga seorang kenalan. ” 


“Tentu, terima kasih Dewa kalian menyebutkannya lebih awal. 
“Bocah jangkung bernama Lars menghela napas lega. “Karena 
kemungkinan besar akan ada lebih banyak turis di masa depan. Jika 
kapal sudah dipesan, tidak ada yang bisa saya lakukan. ” 


“Kenapa?” Tanya Song Jia. “Ini belum musim puncak, kan?” 


“Seharusnya tidak, tapi bukankah ada gempa bumi dan aurora 
merah malam ini? Seseorang memposting foto aurora secara online, 
dan saya perhatikan bahwa pencarian hotel dan tiket pesawat di 
Greenland tiba-tiba meningkat puluhan kali lipat.” 


“Apakah begitu? Lalu saya akan membayar ongkos aslinya, "kata 
Zhang Heng. 


“Tidak perlu untuk itu. Karena dia adalah teman saudara 
perempuan Songjia, dia pasti telah membayar harga seorang 
kenalan. Sebelumnya, kami tertangkap meretas sistem administrasi 
sekolah, dan itu adalah saudara perempuan Songjia yang membantu 
kami memohon kepada kepala sekolah sebelum kami dikeluarkan,” 
kata Lars, “Meskipun saya tidak keberatan, orang tua saya mungkin 
akan membunuh saya jika mereka Temukan.” 


“Tidak ada masalah dengan peralatan eksplorasi. Beri saya nomor 
telepon Anda, dan saya akan mengirimkan alamatnya. Tetapi ketika 
saatnya tiba, Anda dapat pergi ke toko dan memilih sendiri, atau 
Anda dapat meminta staf untuk membantu Anda membuatnya, 
”kata anak laki-laki lain dengan pakaian kelapa. 


“Nah, sekarang setelah kita selesai berbicara, saatnya untuk 
bersantai.” Sonja menunggu mereka selesai berbicara dan bertepuk 
tangan. Kemudian dia menoleh ke anak laki-laki yang sedang 
menata rambut Beckham dan berkata, “Alan, keluarkan barang- 
barang itu.” 


“Sekarang?” Alan tercengang. “Pestanya setiap Kamis dan Minggu.” 


“Apakah begitu? Bukankah hari ini hari Kamis?” 


“Yah, secara teori, hari ini memang Kamis... tapi ini Kamis dini 


mendengar ibunya menceritakan kisah bajak laut. 


Pada akhirnya, ia kawin lari dengan bajak laut yang melewati 
rumah besar itu.Saat dia bebas dari kendali ayahnya, dia segera 
pergi ke Nassau dengan bajak laut.Hanya ada satu cara dia bisa 
mencapai mimpinya, dan itu untuk sampai ke kerajaan bajak laut 
yang legendaris. 


Sayangnya, banyak hal tidak berjalan baik untuknya, dan dia 
menganggur untuk waktu yang lama.Meskipun dia berhasil 
mengalahkan semua perompak yang direkrut kedai minuman, 
masih belum ada kapal perompak yang mau menerimanya.Semua 
ini karena dia perempuan. 


Setelah tinggal di Nassau selama beberapa waktu, bajak laut itu, 
Jaime Bonny, mengatakan kepadanya bahwa dia tidak akan 
memberinya makan dan memberinya penginapan gratis lagi kecuali 
dia akan menjadi istrinya.Anne sangat marah sehingga dia 
menendang selangkangannya sebelum meninggalkannya. 


Tapi itu semua di masa lalu. 


Dia akan segera bergabung dengan Golden Swallow.Dia bahkan 
menemukan tempat tinggal, juga.Fajar baru baginya tampak di 
cakrawala, dengan peluang untuk masa depan yang lebih cerah. 


Anne hanyalah selingan kecil dalam pencarian Zhang Heng.Dia 
berhenti mengganggunya setelah mengenalnya sedikit lebih 
baik.Hal terbaik tentang gubuk sewaannya adalah ukurannya, di 
mana gubuk itu tetap luas bahkan setelah Zhang Heng memberinya 
salah satu kamar.Orang-orang asing terkadang masuk tanpa izin ke 
rumah ketika Zhang Heng dan Marvin pergi ke laut.Alih-alih 
membiarkan beberapa orang tidur kasar mengacaukan tempat itu, 


hari, atau Rabu malam, lebih tepat,” kata lelaki berbatang kelapa 
itu. 


“Oh tidak, aku minum terlalu banyak malam ini, dan kepalaku 
sedikit bingung. Saya melihat di ponsel saya bahwa itu hari Kamis, 
dan langit kembali gelap, jadi saya membawa teman-teman saya ke 
sini. Aku bertanya-tanya mengapa hanya kalian berlima yang ada di 
sini. Ke mana yang lain pergi?” Songjia menggosok pelipisnya 
dengan sedih. 


“Jika kamu tidak keberatan, kamu bisa menunggu di sini sampai 
malam ini. Ada beberapa kamar tamu di lantai atas,” kata Alan. 


“Terima kasih, tapi temanku punya hal lain yang harus dilakukan 
setelah itu. Dia mungkin akan meninggalkan Nuke Tonight,” kata 
Song Jia. 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak keberatan. “Tidak apa-apa, 
kalian bersenang-senang saja. Lagipula, aku tidak suka menyentuh 
narkoba.” 


“Tidak, tidak, tidak, kamu salah paham. Pesta kami bukanlah jenis 
pesta yang Anda pikirkan... pesta sangat ilmiah dan sehat,” Alan 
menjelaskan, “Kami hanya menggunakan musik, dupa, dan 
petunjuk psikologis untuk membantu Anda menyesuaikan suasana 
hati. Ini setara dengan pijatan mental untuk melepaskan stres dan 
emosi negatif yang terpendam.” 


“Saya tidak memiliki emosi negatif,” kata Zhang Heng dengan 
tenang. 
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“Singkatnya, benda ini tidak memiliki efek samping. Selain itu, 
setelah selesai, itu akan membantu Anda fokus dan bereaksi lebih 
cepat. Beberapa dari kami akan melakukannya secara teratur, dan 
kami tidak akan kehilangan rambut kami jika kami begadang 
sepanjang malam,” Lars menambahkan, “Semakin banyak orang 
bergabung dengan kami karena ketenaran kami. Bahkan ada guru 
yang ingin bergabung dengan kami, tetapi kami menolaknya. Lagi 
pula, kami mengadakan pesta semacam ini karena kami ingin 
mengenal beberapa teman baru, jadi kebanyakan masih anak-anak 
muda.” Songjia juga berbicara saat ini, “Di bar, kamu mengatakan 
kepadaku bahwa kamu terganggu oleh beberapa hal. Saya tidak 
bisa memberi Anda jawaban, tapi saya bisa membawa Anda ke sini 
untuk membiarkan Anda bersantai. Ini... Nah, kelas pengaturan 
emosi bisa membuat jiwamu tenggelam. Mungkin itu dapat 
membantu Anda melihat dengan jelas pilihan yang ingin Anda buat, 
tetapi saya tidak menyangka bahwa saya benar-benar mengingat 
waktu yang salah. ” 


Alan menggaruk kepalanya, “Sebenarnya tidak masalah. Alasan 
mengapa kami menetapkan waktu pesta adalah karena kami dapat 
mengumpulkan semua orang untuk menyelesaikannya sekaligus, 
sehingga semua orang tidak perlu menentukan waktu. Meskipun 
tidak ada salahnya melakukan terlalu banyak hal ini, itu tidak 
berguna. Kami dapat mengelolanya selama dua atau tiga hari 
sekaligus. Jika temanmu benar-benar terburu-buru, aku juga bisa 
mengatur pesta pribadi untuknya.” 


“Sungguh, itu juga yang saya inginkan.” Cara Songjia, “Anda tidak 
tahu apa yang saya alami hari ini, juga mengumpulkan banyak 
tekanan psikologis, kebutuhan mendesak untuk pijat spiritual.” 


Bab 1255 Pesta Spesial 


Orang di belakang kamera terjebak dalam dilema. 


Di satu sisi, dia mengenali Songjia, tetapi di sisi lain, dia tidak mau 
membiarkan aturan suci dilanggar.Namun, saat dia ragu-ragu, 


seseorang di ruangan itu datang ke layar dan berteriak, “Hei, 
bukankah ini Songjia? Buka pintunya... Tidak, jangan dibuka 
dulu.Ayo bersihkan.” 


Setelah tiga menit, kunci elektronik di pintu depan vila akhirnya 
terbuka.Songjia membuka pintu, melambai pada Zhang Heng, dan 
berjalan masuk.Melihat ini, Zhang Heng mengikuti di belakangnya. 


Mereka berdua berjalan melewati halaman depan vila.Ada kolam 
renang kecil di sana, tapi mungkin sebagian besar membeku, jadi 
mereka hanya bisa menggunakannya selama musim panas, selain 
itu, ada juga Gundam yang terbuat dari komputer lama dan 
berbagai bagian yang ditinggalkan.Di belakang Gundam ada sebuah 
gedung berlantai dua.Sebelum mereka berdua bisa masuk, mereka 
mendengar suara dentang datang dari dalam.Salah satu dari mereka 
bahkan berteriak, “Cepat, cepat, cepat, itu... majalah baru, cepat 
masukkan ke bawah sofa.Sepatu siapa itu? Letakkan di rak sepatu.” 


Namun, ketika Songjia dan Zhang Heng masuk, tempat itu telah 
kembali ke keadaan tenang seperti biasanya.Tidak ada tanda-tanda 
kekacauan sebelumnya.Lima anak laki-laki duduk di ruang tamu di 
lantai pertama, tempat itu telah diubah menjadi ruang kerja 
sekaligus permainan.Masing-masing dari mereka memiliki 
komputer dan beberapa layar.Jelas bahwa kebanyakan dari mereka 
berasal dari keluarga yang layak.Sepatu dan pakaian mereka edisi 
terbatas. 


“Mengapa kamu di sini saat ini?” Salah satu anak laki-laki yang 
telah memotong rambut Beckham berdiri dan bertanya.Dia harus 
menjadi pemilik vila ini. 


“Apakah ada yang tidak nyaman bagimu saat ini?” Songjia berkata 
sambil duduk di sofa di samping. 


Hati anak laki-laki di ruangan itu langsung melompat ke 
tenggorokan mereka.Seseorang melihat dengan rasa bersalah ke 


bantal sofa di sebelah kiri Songjia. 


“Tidak, itu tidak merepotkan.Anda Tahu Kami, kami 
hanya.membicarakan masalah teknis bersama.” Sebelum anak laki- 
laki dengan rambut Beckham menyelesaikan kalimatnya, Songjia 
mengeluarkan sebuah majalah dari bawah bantal sofa, gadis sampul 
di atasnya memiliki banyak kain, dan dia bahkan berpose sangat 
menggoda. 


“Lars membelinya.” Pada akhirnya, mereka berempat segera 
menjual seorang anak laki-laki jangkung. 


“Aku bukan orang tuamu, jadi aku tidak peduli apa yang kamu 
baca.” Song Jia membolak-balik majalah dan 
meletakkannya.Kemudian, dia menunjuk Zhang Heng dan berkata 
dalam bahasa Inggris, “Teman saya ingin menjelajahi tanah tak 
bertuan, jadi dia membutuhkan sebuah perahu dan satu set 
peralatan eksplorasi.Jika harganya cocok, ambil harga seorang 
kenalan.” 


“Tentu, terima kasih Dewa kalian menyebutkannya lebih 

awal. “Bocah jangkung bernama Lars menghela napas lega. “Karena 
kemungkinan besar akan ada lebih banyak turis di masa depan.Jika 
kapal sudah dipesan, tidak ada yang bisa saya lakukan.” 


“Kenapa?” Tanya Song Jia. “Ini belum musim puncak, kan?” 


“Seharusnya tidak, tapi bukankah ada gempa bumi dan aurora 
merah malam ini? Seseorang memposting foto aurora secara online, 
dan saya perhatikan bahwa pencarian hotel dan tiket pesawat di 
Greenland tiba-tiba meningkat puluhan kali lipat.” 


“Apakah begitu? Lalu saya akan membayar ongkos aslinya, "kata 
Zhang Heng. 


“Tidak perlu untuk itu.Karena dia adalah teman saudara perempuan 
Songjia, dia pasti telah membayar harga seorang 
kenalan.Sebelumnya, kami tertangkap meretas sistem administrasi 
sekolah, dan itu adalah saudara perempuan Songjia yang membantu 
kami memohon kepada kepala sekolah sebelum kami dikeluarkan,” 
kata Lars, “Meskipun saya tidak keberatan, orang tua saya mungkin 
akan membunuh saya jika mereka Temukan.” 


“Tidak ada masalah dengan peralatan eksplorasi.Beri saya nomor 
telepon Anda, dan saya akan mengirimkan alamatnya.Tetapi ketika 
saatnya tiba, Anda dapat pergi ke toko dan memilih sendiri, atau 
Anda dapat meminta staf untuk membantu Anda membuatnya, 
”kata anak laki-laki lain dengan pakaian kelapa. 


“Nah, sekarang setelah kita selesai berbicara, saatnya untuk 
bersantai.” Sonja menunggu mereka selesai berbicara dan bertepuk 
tangan.Kemudian dia menoleh ke anak laki-laki yang sedang 
menata rambut Beckham dan berkata, “Alan, keluarkan barang- 
barang itu.” 


“Sekarang?” Alan tercengang. “Pestanya setiap Kamis dan Minggu.” 
“Apakah begitu? Bukankah hari ini hari Kamis?” 


“Yah, secara teori, hari ini memang Kamis... tapi ini Kamis dini 
hari, atau Rabu malam, lebih tepat,” kata lelaki berbatang kelapa 
itu. 


“Oh tidak, aku minum terlalu banyak malam ini, dan kepalaku 
sedikit bingung.Saya melihat di ponsel saya bahwa itu hari Kamis, 
dan langit kembali gelap, jadi saya membawa teman-teman saya ke 
sini.Aku bertanya-tanya mengapa hanya kalian berlima yang ada di 
sini.Ke mana yang lain pergi?” Songjia menggosok pelipisnya 
dengan sedih. 


“Jika kamu tidak keberatan, kamu bisa menunggu di sini sampai 
malam ini.Ada beberapa kamar tamu di lantai atas,” kata Alan. 


“Terima kasih, tapi temanku punya hal lain yang harus dilakukan 
setelah itu.Dia mungkin akan meninggalkan Nuke Tonight,” kata 
Song Jia. 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak keberatan.“Tidak apa-apa, kalian 
bersenang-senang saja.Lagipula, aku tidak suka menyentuh 
narkoba.” 


“Tidak, tidak, tidak, kamu salah paham.Pesta kami bukanlah jenis 
pesta yang Anda pikirkan... pesta sangat ilmiah dan sehat,” Alan 
menjelaskan, “Kami hanya menggunakan musik, dupa, dan 
petunjuk psikologis untuk membantu Anda menyesuaikan suasana 
hati.Ini setara dengan pijatan mental untuk melepaskan stres dan 
emosi negatif yang terpendam.” 


“Saya tidak memiliki emosi negatif,” kata Zhang Heng dengan 
tenang. 
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“Singkatnya, benda ini tidak memiliki efek samping.Selain itu, 
setelah selesai, itu akan membantu Anda fokus dan bereaksi lebih 
cepat.Beberapa dari kami akan melakukannya secara teratur, dan 
kami tidak akan kehilangan rambut kami jika kami begadang 
sepanjang malam,” Lars menambahkan, “Semakin banyak orang 
bergabung dengan kami karena ketenaran kami.Bahkan ada guru 
yang ingin bergabung dengan kami, tetapi kami menolaknya.Lagi 
pula, kami mengadakan pesta semacam ini karena kami ingin 
mengenal beberapa teman baru, jadi kebanyakan masih anak-anak 
muda.” Songjia juga berbicara saat ini, “Di bar, kamu mengatakan 


kepadaku bahwa kamu terganggu oleh beberapa hal.Saya tidak bisa 
memberi Anda jawaban, tapi saya bisa membawa Anda ke sini 
untuk membiarkan Anda bersantai.Ini... Nah, kelas pengaturan 
emosi bisa membuat jiwamu tenggelam.Mungkin itu dapat 
membantu Anda melihat dengan jelas pilihan yang ingin Anda buat, 
tetapi saya tidak menyangka bahwa saya benar-benar mengingat 
waktu yang salah.” 


Alan menggaruk kepalanya, “Sebenarnya tidak masalah.Alasan 
mengapa kami menetapkan waktu pesta adalah karena kami dapat 
mengumpulkan semua orang untuk menyelesaikannya sekaligus, 
sehingga semua orang tidak perlu menentukan waktu.Meskipun 
tidak ada salahnya melakukan terlalu banyak hal ini, itu tidak 
berguna.Kami dapat mengelolanya selama dua atau tiga hari 
sekaligus.Jika temanmu benar-benar terburu-buru, aku juga bisa 
mengatur pesta pribadi untuknya.” 


“Sungguh, itu juga yang saya inginkan.” Cara Songjia, “Anda tidak 
tahu apa yang saya alami hari ini, juga mengumpulkan banyak 
tekanan psikologis, kebutuhan mendesak untuk pijat spiritual.” 


Ch.1256 


Bab 1256 Relaksasi Mental 


Melihat Alan dan yang lainnya sudah memulai persiapan mereka, 
Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa lagi. 


Sejak dia memasuki ruangan, dia telah mengamati lima orang di 
ruangan itu. Ternyata mereka memang berpakaian dan bertingkah 
laku seperti mahasiswa, selanjutnya Zhang Heng tidak menemukan 
adanya arca atau benda-benda keagamaan yang aneh di tempat 
tinggal mereka. 


Lars dan yang lainnya menyambungkan pengeras suara dan 
mengeluarkan tujuh matras yoga. Alan naik ke atas untuk 
mengambil pembakar dupa. Menurut Alan, bumbu yang mereka 
bakar juga dibuat sesuai formula di internet, selain ambergris yang 
diekstrak dari ikan paus , tidak ada harganya. Selain itu, satu gram 
ambergris bisa digunakan untuk membuat banyak bumbu 
campuran, cukup untuk setengah jam 


bulan. 


Pria di kelapa membuka folder musik, tetapi dia tidak buru-buru 
memainkannya. Sebaliknya, dia berkata kepada Zhang Heng, “Ini 
adalah pertama kalinya Anda di sini, jadi ada beberapa hal yang 
perlu saya jelaskan kepada Anda sebelumnya. Kemudian, Anda 
perlu menyesuaikan postur duduk dan metode pernapasan agar 
sesuai dengan musik, dupa, dan isyarat psikologis untuk 
mendapatkan efek terbaik. Saya bisa memberi Anda demonstrasi. 
Tidak apa-apa, Anda bisa melihat-lihat dulu. Jika ada sesuatu yang 
tidak Anda mengerti atau tidak ingat, tanyakan saja kepada saya.” 


Setelah itu, dia duduk bersila di atas matras yoga di depan Zhang 
Heng dan mengambil napas dalam-dalam untuk merilekskan 
tubuhnya. Kemudian, dia menyesuaikan ritme pernapasannya. Dua 
lambat dan satu cepat, dan ada jeda setengah detik di antaranya, 
setelah itu, dia mengambil napas dalam-dalam lagi dan 
menghembuskannya perlahan.. 


Zhang Heng membacanya dan menghafal semuanya 


Pria di dalam kelapa masih merasa sulit untuk percaya. Meskipun 
tidak sulit untuk menguasai teknik pernapasan ini, terutama jika 
mengikuti irama musik, masih sulit bagi pengguna pertama, untuk 
menghafal semuanya agak sulit. 


Namun, setelah Zhang Heng mendemonstrasikannya sekali, pria di 
kelapa itu tidak menemukan sesuatu yang salah dengan itu. Lebih 
jauh lagi, postur duduk pria itu tampak sangat standar, bahkan 
lebih dari demonstrasi sebelumnya. 


“Apakah kamu pernah melakukan latihan relaksasi mental yang 
sama sebelumnya?” Song Jia tidak bisa menahan diri untuk 
bertanya. 


“Tidak, berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk adegan seperti 
itu terjadi?” 


“Jangan khawatir, itu akan cepat. Ini hanya akan memakan waktu 
empat puluh menit,” kata Alan. “Apakah semua orang siap?” 


“Mm-hmm, jika tidak ada masalah dengan teman baru, kita bisa 
mulai,” kata Lars. 


Anak laki-laki berbaju kelapa sudah menyalakan dupa dan kembali 
ke tempat duduknya. Dia duduk bersila lagi dan segera, bau dupa 
tercium ke dalam ruangan. Itu adalah aroma samar, itu terutama 


aroma beberapa tumbuhan dan bunga yang dicampur bersama. 
Seperti yang dikatakan Alan, bau ambergris hampir tidak 
terdeteksi. 


Aroma ini memang bisa menenangkan pikiran. Alan membuka 
musik halus di folder dan duduk di matras yoga di depan. Dia 
membuka mulutnya dan berbicara dengan suara rendah. 


“Sekarang, terlihat seperti Anda berada di tengah laut. Ada ombak 
biru di sekitar Anda. Air laut yang jernih berkilauan di bawah sinar 
matahari. Anda dapat melihat pantai dan kerang di bawah ini. 
Angin laut dengan lembut membelai kulit Anda, dan tubuh Anda 
bergelombang dengan ombak ... bergelombang ... tidak ada pikiran 
yang mengganggu di kepala Anda, dan tidak ada yang akan 
mengganggu Anda. Seolah-olah Anda telah kembali ke rahim 
ibumu. Tempat ini membuat Anda merasa nyaman...” 


Suara Alan sepertinya memiliki semacam sihir, yang bisa membuat 
orang tanpa sadar menurunkan kewaspadaan mereka dan 
mengikuti narasinya ke dunia yang dia gambarkan. Selain itu, ada 
suara ombak yang samar dalam musik, orang-orang di ruangan itu 
merasa benar-benar berada di laut, dan mereka bahkan bisa 
mencium bau amis laut. 


Namun, tidak tahu apakah itu karena terlalu nyaman, kelopak mata 
banyak orang mulai berkelahi saat ini. Mereka hanya ingin tidur 
nyenyak di laut yang biru dan damai ini, dan bahkan suara Alan 
menjadi tidak menentu, dan itu terputus-putus. 


Setelah setengah menit, anak laki-laki di kelapa tiba-tiba 
memiringkan tubuhnya dan jatuh ke satu sisi, benar-benar jatuh ke 
Dreamland. Kejatuhannya tampaknya menjadi awal, dan tubuh 
orang-orang lain di ruangan itu juga jatuh satu per satu, termasuk 
Alan yang berada di depan. Dia baru setengah jalan melalui 
ceritanya, tetapi dia tidak bisa menahan rasa kantuk yang semakin 
besar. 


Zhang Heng lebih dari senang membiarkan Anne tidur. 


Sementara itu, Zhang Heng memfokuskan pada hal paling penting 
berikutnya.Mengetahui bahwa dia punya cukup waktu untuk 
pencarian ini, dia tidak punya niat untuk merekrut banyak orang di 
tahap awal ini, memiliki sesuatu yang tidak dimiliki pemain lain, 
dan itu adalah waktu.Dia bisa memanfaatkan 1 hingga 2 tahun 
untuk menguasai skillnya sebelum bekerja pada tujuan utama dari 
pencarian ini. 


Bagaimanapun, dia cukup beruntung untuk mendarat di Sea Lion, 
kapal yang berisi salah satu kelompok bajak laut paling 
berpengaruh di sekitar sini. 


Itu berarti dia akan diberikan kesempatan yang tak terhitung 
jumlahnya untuk mempelajari keterampilan yang berbeda dari 
orang-orang di sekitarnya.Untuk satu, menguasai seni menjinakkan 
mainsail sesuatu yang benar-benar ingin dia pelajari. 


Segera, dia harus pergi ke laut untuk keempat kalinya.Suatu malam, 
sebelum berlayar, dia mencari perahu laut Sea Lion.Banyak 
perompak meninggalkan kampung halaman mereka selama 
beberapa tahun dengan harapan dapat menghasilkan uang untuk 
keluarga mereka.Rothko berbeda, sebelumnya menjadi kapten 
kapal kargo. 


Suatu hari, dia ditarik oleh kapal perang Angkatan Laut Kerajaan 
tanpa alasan.Tanpa banyak peringatan atau penjelasan, mereka 
menyerang kapalnya, akhirnya menenggelamkannya. 


Tragisnya, ia kehilangan istri dan putrinya yang berusia lima tahun 
selama pertempuran. 


Meskipun Rothko berhasil selamat, dia telah kehilangan 
segalanya.Untuk memperburuk keadaan, tidak ada yang akan 


Ini adalah sesuatu yang belum pernah terjadi di pesta sebelumnya, 
karena ini hanya kelas relaksasi spiritual, bukan kelas hipnosis. 
Tentu saja, tidak dikecualikan bahwa beberapa orang tertidur 
karena terlalu santai, tetapi bagi Alan, yang bertanggung jawab atas 
petunjuk psikologis, dia belum tertidur. Jika tidak, kelas relaksasi 
spiritual ini, yang baru setengah jalan, tidak dapat dilanjutkan. 


Mungkinkah kelasnya sedikit terlambat hari ini, dan dia tidak tahan 
untuk begadang? Ini adalah pikiran terakhir yang muncul di benak 
Alan. Kemudian, seperti yang lain, dia jatuh ke tanah. 


Pada titik ini, semua orang di ruangan itu tertidur. Hanya musik 
dari speaker yang masih diputar, dan aroma dupa semakin kuat. 
Setelah sekitar satu menit, kelopak mata Song Jia berkedut. Dia 
membuka matanya dan duduk dari tanah. Tidak ada jejak kantuk di 
matanya. Dia melihat sekeliling dan akhirnya berhenti di Zhang 
Heng. 


“TSK, TSK, ck. Tidak mudah untuk berkomplot melawanmu sekali. 


” 


Song Jia menggerutu saat dia berjalan ke Zhang Heng. Kemudian, 
dia mengamati pria yang berbaring di kakinya. Dia menatap Zhang 
Heng dengan tatapan yang rumit, dan sedikit niat membunuh 
melintas di matanya, namun, dia menekannya pada akhirnya dan 
menghela nafas, “Aku belum bisa membunuhmu, atau ular itu dan 
antek-anteknya pasti akan membunuhmu. melawanku sampai mati. 
Sejujurnya, itu belum lama sejak terakhir kali kita bertemu, tetapi 
kamu tampaknya menjadi jauh lebih sempurna. Sekarang, tidak 
mungkin bagiku untuk menghancurkanmu terlebih dahulu. Ini akan 
merepotkan. “Pria tua Kronos itu benar-benar telah banyak 
berinvestasi padamu. Hanya ular kecil itu yang percaya bahwa dia 
benar-benar membantumu, Hehe.” 


Songjia ragu-ragu sejenak. “Sepertinya kita hanya bisa 
melaksanakan Rencana B.” 


Setelah mengatakan itu, dia mengulurkan tangannya ke 
punggungnya. Saat tangannya mendekati lehernya, tubuhnya mulai 
mengalami perubahan drastis. Otot-ototnya mulai mengembang, 
menembus pakaiannya, dan tulang-tulangnya terus meregang, 
tubuhnya setidaknya dua kali lebih tinggi dari sebelumnya. 
Tingginya lebih dari tiga meter, dan dia masih tumbuh. Wajah 
aslinya yang cantik digantikan oleh tentakel jelek. Tidak ada mata 
atau hidung di tentakel, namun, ada dua baris gigi tajam yang telah 
terbelah. Selain tentakel terbesar ini, ada juga tentakel yang lebih 
kecil yang ditarik keluar dari tubuhnya. Pada saat yang sama, kaki 
ketiga tumbuh dari tulang ekor. 


Setelah berubah, “Song jia” memasukkan cakar ke bagian belakang 
lehernya dan meraih tulang punggung keduanya. Kemudian, dia 
dengan paksa menariknya keluar dari lehernya. 


Jelas, kehilangan tulang tanpa alasan membuat “Song Jia” sedikit 
tidak senang. Dia menggerakkan tentakelnya sedikit sebelum 
berjalan ke dapur. Dia mengeluarkan pisau daging dari rak pisau 
dan kembali ke ruang tamu. 


Bab 1256 Relaksasi Mental 


Melihat Alan dan yang lainnya sudah memulai persiapan mereka, 
Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa lagi. 


Sejak dia memasuki ruangan, dia telah mengamati lima orang di 
ruangan itu.Ternyata mereka memang berpakaian dan bertingkah 
laku seperti mahasiswa, selanjutnya Zhang Heng tidak menemukan 
adanya arca atau benda-benda keagamaan yang aneh di tempat 
tinggal mereka. 


Lars dan yang lainnya menyambungkan pengeras suara dan 
mengeluarkan tujuh matras yoga.Alan naik ke atas untuk 
mengambil pembakar dupa.Menurut Alan, bumbu yang mereka 
bakar juga dibuat sesuai formula di internet, selain ambergris yang 


diekstrak dari ikan paus , tidak ada harganya.Selain itu, satu gram 
ambergris bisa digunakan untuk membuat banyak bumbu 
campuran, cukup untuk setengah jam 


bulan. 


Pria di kelapa membuka folder musik, tetapi dia tidak buru-buru 
memainkannya.Sebaliknya, dia berkata kepada Zhang Heng, “Ini 
adalah pertama kalinya Anda di sini, jadi ada beberapa hal yang 
perlu saya jelaskan kepada Anda sebelumnya.Kemudian, Anda perlu 
menyesuaikan postur duduk dan metode pernapasan agar sesuai 
dengan musik, dupa, dan isyarat psikologis untuk mendapatkan 
efek terbaik.Saya bisa memberi Anda demonstrasi.Tidak apa-apa, 
Anda bisa melihat-lihat dulu.Jika ada sesuatu yang tidak Anda 
mengerti atau tidak ingat, tanyakan saja kepada saya.” 


Setelah itu, dia duduk bersila di atas matras yoga di depan Zhang 
Heng dan mengambil napas dalam-dalam untuk merilekskan 
tubuhnya.Kemudian, dia menyesuaikan ritme pernapasannya.Dua 
lambat dan satu cepat, dan ada jeda setengah detik di antaranya, 
setelah itu, dia mengambil napas dalam-dalam lagi dan 
menghembuskannya perlahan. 


Zhang Heng membacanya dan menghafal semuanya 


Pria di dalam kelapa masih merasa sulit untuk percaya.Meskipun 
tidak sulit untuk menguasai teknik pernapasan ini, terutama jika 
mengikuti irama musik, masih sulit bagi pengguna pertama, untuk 
menghafal semuanya agak sulit. 


Namun, setelah Zhang Heng mendemonstrasikannya sekali, pria di 
kelapa itu tidak menemukan sesuatu yang salah dengan itu.Lebih 
jauh lagi, postur duduk pria itu tampak sangat standar, bahkan 
lebih dari demonstrasi sebelumnya. 


“Apakah kamu pernah melakukan latihan relaksasi mental yang 
sama sebelumnya?” Song Jia tidak bisa menahan diri untuk 
bertanya. 


“Tidak, berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk adegan seperti 
itu terjadi?” 


“Jangan khawatir, itu akan cepat.Ini hanya akan memakan waktu 
empat puluh menit,” kata Alan.“Apakah semua orang siap?” 


“Mm-hmm, jika tidak ada masalah dengan teman baru, kita bisa 
mulai,” kata Lars. 


Anak laki-laki berbaju kelapa sudah menyalakan dupa dan kembali 
ke tempat duduknya.Dia duduk bersila lagi dan segera, bau dupa 
tercium ke dalam ruangan.Itu adalah aroma samar, itu terutama 
aroma beberapa tumbuhan dan bunga yang dicampur 
bersama.Seperti yang dikatakan Alan, bau ambergris hampir tidak 
terdeteksi. 


Aroma ini memang bisa menenangkan pikiran.Alan membuka 
musik halus di folder dan duduk di matras yoga di depan.Dia 
membuka mulutnya dan berbicara dengan suara rendah. 


“Sekarang, terlihat seperti Anda berada di tengah laut.Ada ombak 
biru di sekitar Anda.Air laut yang jernih berkilauan di bawah sinar 
matahari.Anda dapat melihat pantai dan kerang di bawah ini.Angin 
laut dengan lembut membelai kulit Anda, dan tubuh Anda 
bergelombang dengan ombak.bergelombang.tidak ada pikiran yang 
mengganggu di kepala Anda, dan tidak ada yang akan mengganggu 
Anda.Seolah-olah Anda telah kembali ke rahim ibumu.Tempat ini 
membuat Anda merasa nyaman...” 


Suara Alan sepertinya memiliki semacam sihir, yang bisa membuat 
orang tanpa sadar menurunkan kewaspadaan mereka dan 


mengikuti narasinya ke dunia yang dia gambarkan.Selain itu, ada 
suara ombak yang samar dalam musik, orang-orang di ruangan itu 
merasa benar-benar berada di laut, dan mereka bahkan bisa 
mencium bau amis laut. 


Namun, tidak tahu apakah itu karena terlalu nyaman, kelopak mata 
banyak orang mulai berkelahi saat ini.Mereka hanya ingin tidur 
nyenyak di laut yang biru dan damai ini, dan bahkan suara Alan 
menjadi tidak menentu, dan itu terputus-putus. 


Setelah setengah menit, anak laki-laki di kelapa tiba-tiba 
memiringkan tubuhnya dan jatuh ke satu sisi, benar-benar jatuh ke 
Dreamland.Kejatuhannya tampaknya menjadi awal, dan tubuh 
orang-orang lain di ruangan itu juga jatuh satu per satu, termasuk 
Alan yang berada di depan.Dia baru setengah jalan melalui 
ceritanya, tetapi dia tidak bisa menahan rasa kantuk yang semakin 
besar. 


Ini adalah sesuatu yang belum pernah terjadi di pesta sebelumnya, 
karena ini hanya kelas relaksasi spiritual, bukan kelas 
hipnosis.Tentu saja, tidak dikecualikan bahwa beberapa orang 
tertidur karena terlalu santai, tetapi bagi Alan, yang bertanggung 
jawab atas petunjuk psikologis, dia belum tertidur.Jika tidak, kelas 
relaksasi spiritual ini, yang baru setengah jalan, tidak dapat 
dilanjutkan. 


Mungkinkah kelasnya sedikit terlambat hari ini, dan dia tidak tahan 
untuk begadang? Ini adalah pikiran terakhir yang muncul di benak 
Alan.Kemudian, seperti yang lain, dia jatuh ke tanah. 


Pada titik ini, semua orang di ruangan itu tertidur.Hanya musik 
dari speaker yang masih diputar, dan aroma dupa semakin 
kuat.Setelah sekitar satu menit, kelopak mata Song Jia berkedut.Dia 
membuka matanya dan duduk dari tanah.Tidak ada jejak kantuk di 
matanya.Dia melihat sekeliling dan akhirnya berhenti di Zhang 
Heng. 


“TSK, TSK, ck.Tidak mudah untuk berkomplot melawanmu sekali.” 


Song Jia menggerutu saat dia berjalan ke Zhang Heng.Kemudian, 
dia mengamati pria yang berbaring di kakinya.Dia menatap Zhang 
Heng dengan tatapan yang rumit, dan sedikit niat membunuh 
melintas di matanya, namun, dia menekannya pada akhirnya dan 
menghela nafas, “Aku belum bisa membunuhmu, atau ular itu dan 
antek-anteknya pasti akan membunuhmu.melawanku sampai 
mati.Sejujurnya, itu belum lama sejak terakhir kali kita bertemu, 
tetapi kamu tampaknya menjadi jauh lebih sempurna.Sekarang, 
tidak mungkin bagiku untuk menghancurkanmu terlebih dahulu.Ini 
akan merepotkan. “Pria tua Kronos itu benar-benar telah banyak 
berinvestasi padamu.Hanya ular kecil itu yang percaya bahwa dia 
benar-benar membantumu, Hehe.” 


Songjia ragu-ragu sejenak.“Sepertinya kita hanya bisa 
melaksanakan Rencana B.” 


Setelah mengatakan itu, dia mengulurkan tangannya ke 
punggungnya.Saat tangannya mendekati lehernya, tubuhnya mulai 
mengalami perubahan drastis.Otot-ototnya mulai mengembang, 
menembus pakaiannya, dan tulang-tulangnya terus meregang, 
tubuhnya setidaknya dua kali lebih tinggi dari 
sebelumnya.Tingginya lebih dari tiga meter, dan dia masih 
tumbuh.Wajah aslinya yang cantik digantikan oleh tentakel 
jelek.Tidak ada mata atau hidung di tentakel, namun, ada dua baris 
gigi tajam yang telah terbelah.Selain tentakel terbesar ini, ada juga 
tentakel yang lebih kecil yang ditarik keluar dari tubuhnya.Pada 
saat yang sama, kaki ketiga tumbuh dari tulang ekor. 


Setelah berubah, “Song jia” memasukkan cakar ke bagian belakang 
lehernya dan meraih tulang punggung keduanya.Kemudian, dia 
dengan paksa menariknya keluar dari lehernya. 


Jelas, kehilangan tulang tanpa alasan membuat “Song Jia” sedikit 
tidak senang.Dia menggerakkan tentakelnya sedikit sebelum 
berjalan ke dapur.Dia mengeluarkan pisau daging dari rak pisau 


dan kembali ke ruang tamu. 


Ch.1257 


Bab 1257 XM109 


“Songjia'berjalan keluar dari dapur dengan pisau daging di satu 
tangan dan tulang punggung kedua di tangan lainnya. Namun, saat 
berikutnya, dia berhenti di jalurnya. 


Dia menyadari bahwa dalam waktu kurang dari sepuluh detik 
setelah dia pergi, ruang tamu telah berubah lagi. Alan dan yang 
lainnya masih terbaring di lantai, tidak dapat menggerakkan satu 
jari pun, pengeras suara terus memutar musik, tetapi Zhang Heng 
tidak terlihat di mana pun. 


“Song Jia tidak bisa menahan diri untuk tidak bersumpah. “F “ ck, 
bagaimana kamu bisa melarikan diri seperti itu? !” Tepat saat dia 

menyelesaikan kalimatnya, suara jendela pecah datang dari lantai 
dua. 


“Song Jia segera bergegas keluar dari pintu dan masuk ke halaman 
depan. Tepat ketika dia melangkah keluar dari pintu, sebuah peluru 
terbang ke wajahnya. Song Jia tidak punya waktu untuk 
menghindar, dia hanya bisa menahan diri untuk menerima peluru. 


Namun, dia tidak mengira itu adalah peluru berdaya ledak tinggi 
25mm. Peluru ini bisa menembus pelat baja 50mm, dan setelah 
mengenai sasaran, bahan peledak di dalamnya meledak. 
Temperatur tinggi dan pecahan peluru tajam tersebar ke segala 
arah. 


“Song Jia' terkena peluru, dan area di atas lehernya benar-benar 
meledak. Darah segar dan daging cincang praktis menempel di 
dinding di belakangnya. Banyak bagian tubuhnya tergores oleh 


pecahan peluru, dan beberapa langsung dimasukkan ke ototnya, dia 
terlihat agak kusut. 


Zhang Heng, yang telah melepaskan tembakan, juga sedikit 
terkejut. Dia tidak membuka matanya di ruang tamu untuk 
menghindari kecurigaan. Hanya setelah “Songjia' memasuki dapur 
dia menyelinap keluar, oleh karena itu, dia tidak bisa melihat 
“Songjia” setelah dia berubah. 


Untuk mencegah target memiliki lebih banyak waktu untuk 
melepaskan tembakan, dia tidak melihat dengan hati-hati ketika dia 
menarik pelatuknya. Dia hanya berhasil melihat bahwa targetnya 
mungkin adalah kepala orang itu, namun, dia tidak menyangka apa 
yang disebut kepala itu adalah tentakel besar. Hal yang bergegas 
keluar dari rumah itu jelas tidak lagi berhubungan dengan manusia. 


Namun, reaksinya cepat. Dia segera memutar pistol dan membidik 
dada monster itu. 


Namun, monster itu juga tidak lambat. Setelah melakukan 
tembakan, ia mengambil kesempatan untuk jatuh ke tanah dan 
berguling kembali ke dalam rumah. Oleh karena itu, peluru kedua 
Zhang Heng hanya berhasil mengenai salah satu kakinya, pada 
akhirnya berubah dari tiga kaki menjadi dua kaki lagi. 


Namun, setelah terkena serangan yang begitu mengerikan, 
meskipun benda itu tampak menyedihkan, itu tidak mati. Itu hanya 
menjerit dan kemudian menghilang dari pandangan Zhang Heng 
dengan tubuhnya yang hancur. 


Pada saat yang sama, kabut hitam dengan cepat menyelimuti vila 
tempat dia berada. 


Zhang Heng mengerutkan kening. Dia baru saja mengeluarkan 
(lensa filter) miliknya, tetapi dia menyadari bahwa itu tidak 


berguna melawan Kabut Hitam. Ini bukan pertama kalinya | lensa 
filter | gagal, bagaimanapun juga, itu hanya item kelas-D. Tidak ada 
masalah berurusan dengan lingkungan alam normal, tetapi 
melawan makhluk gaib, itu mungkin tidak cukup. 


Dengan kabut hitam yang menyelimutinya, Zhang Heng tidak 
terburu-buru masuk. Sebagai gantinya, dia mengubah posisi 
penembak jitunya dan terus membidik pintu dan jendela dengan 
senapan sniper kaliber besar di tangannya. 


Manusia dan monster itu menemui jalan buntu. 


XM109 di tangan Zhang Heng terbuat dari batu bata Lego. Dia tidak 
membawa | sarung tersembunyi ) dan ( busur tulang wabah ) 
karena dia harus melewati keamanan selama perjalanannya ke 
Greenland, — batu bata tak terbatas LSB | secara alami menjadi 
senjata utamanya. 


Batas waktu untuk menggunakan pistol yang dia kumpulkan 
sebelumnya sudah habis. Kali ini, karena tidak tahu siapa 
lawannya, Zhang Heng memilih senjata yang lebih mematikan — 
XM109 buatan Bartley Company, daripada menyebutnya senapan 
sniper kaliber besar, sebenarnya lebih tepat untuk memanggilnya. 
itu senjata yang ditembakkan dari bahu. 


Kaliber senapan sniper ini mencapai 25mm yang menakjubkan. 
Peluru berdaya ledak tinggi yang dilengkapi dengannya 
dimodifikasi langsung dari amunisi dual-purpose M789 helikopter 
Apache yang memiliki daya ledak tinggi. Di medan perang, bahkan 
bisa menembus kendaraan lapis baja dan tank, itu adalah mesin 
pembunuh sejati, 


tentu saja, berbeda dengan beratnya yang 15kg, pada dasarnya 
hanya bisa bertarung di medan perang. Tidak perlu berpikir untuk 
pindah. 


percaya kisahnya.Dengan bahu berlabuh oleh hutang, ia 
memutuskan untuk meninggalkan dunia yang beradab dan 
bergabung dengan bajak laut.Karena dia tidak memiliki keluarga 
atau properti di pulau untuk berbalik, bordil adalah tempat 
pilihannya setiap kali dia menurunkan 
kapalnya.Mempertimbangkan bahwa dia tidak setua itu, dia 
berhasil menjadi anak yang cukup energik di tempat tidur. 


Yang mengatakan, ia hanya memiliki dua ujung yang diinginkan 
untuk kehidupan tragisnya.Dia ingin mati di laut atau di tempat 
tidur di rumah bordil.Untuk memastikan tidak ada yang mendapat 
untung dari kematiannya, ia menghabiskan semua uang yang ia 
hasilkan dengan tidak ada satu sen pun yang tersisa di 
tabungannya. 


...... 


Rothko berperan sebagai “raja dan penjahat' dengan pelacur ketika 
Zhang Heng menemukannya.Saat dia melihat gemuruh terjadi di 
dalam, dia langsung menutup pintu dan keluar ruangan.Setengah 
menit kemudian, pelacur yang marah berlari keluar dari ruangan 
hanya dengan selimut.Tidak ada yang akan terlalu senang memiliki 
seseorang mengganggu sidang yang ada di 'sesi.' 


“Sudah berapa kali kukatakan: kamu tidak akan belajar apa-apa 
sampai aku pensiun dari kapal.Ini tidak bisa dinegosiasikan! Anda 
punya waktu hingga tiga untuk meninggalkan ruangan.Kalau tidak, 
Anda tidak akan belajar.“ 


“Rothko.putrimu.dia melayang di laut selama tiga hari setelah 
kapal barangmu tenggelam.Untungnya sebuah kapal sipil Spanyol 
lewat dan menyelamatkan hidupnya.Setelah itu, seseorang dari 
Inggris mengadopsinya.Anda tidak lagi menjadi bagian dari dunia 
itu ketika itu terjadi.Dia menikah dengan pemilik pabrik, dan 
mereka berdua memiliki tiga putra dan dua putri.Saat ini, dia 
adalah nenek! “ 


Ini juga alasan mengapa Zhang Heng menggunakan suara dari 
lantai dua untuk memancing “Songjia” keluar. Namun, dia tidak 
menyangka bar kesehatan lawan begitu tebal sehingga bertahan 
dari dua putaran peluru berdaya ledak tinggi. 


Saat Zhang Heng menebak seberapa serius luka monster itu, dia 
tidak menyangka lawannya akan berbicara lebih dulu. Itu masih 
menggunakan suara Songjia, tapi sekarang suara itu terdengar 
sedikit marah dan tajam, “Kenapa kamu tidak tertidur? !” 


“Tentu saja, itu karena aku tidak menghirup benda yang kamu 
lepaskan,” kata Zhang Heng. 


“Bagaimana mungkin?” 


“Aku harus mengakui bahwa penyamaranmu sangat bagus. Aku 
tidak merasakan sesuatu yang aneh sepanjang hari yang kuhabiskan 
bersamamu, dan aku tidak mencurigaimu.” 


“Huh, itu karena orang yang bersamamu sebelumnya memang 
Songjia sendiri.” Karena sudah terungkap, suara di ruangan itu 
tidak lagi disembunyikan. “Aku hanya bertukar identitas dengannya 
ketika kami berada di bar.” 


“Tidak heran, kan ... ketika dia pergi ke toilet?” Zhang Heng 
memikirkannya, “Pada saat itulah dia meninggalkan pandanganku. 
Anda ingin mendekati saya ketika saya mabuk. Dengan begitu, 
pemikiran, pengamatan, dan penilaian saya akan melemah sampai 
batas tertentu dibandingkan dengan biasanya.” 


“Sayang sekali kamu meminum tiga botol alkohol yang kuat, tetapi 
sepertinya kamu tidak mabuk sampai kehilangan kewaspadaanmu.” 


“Itu bukan salahmu. Sangat sedikit orang yang tahu bahwa saya 
dapat menahan minuman keras saya dengan baik.” Zhang Heng 


jarang minum, dan bahkan orang-orang di sekitarnya berpikir 
bahwa dia tidak bisa minum. Namun, di blacksail dungeon.., karena 
dia telah berkeliaran di laut sepanjang tahun, dia tidak bisa minum 
air bersih, jadi dia hanya bisa minum rum untuk menghilangkan 
dahaganya. Toleransi alkohol Zhang Heng juga telah dilatih untuk 
menjadi sangat baik. 


Monster di kabut hitam itu sepertinya memikirkan sesuatu, dan 
suaranya tiba-tiba naik beberapa tingkat. “Kamu Rekan, 
mungkinkah kamu dengan sengaja memasang ekspresi canggung itu 
dan memerintahkan minuman keras untuk memancingku?” 


Zhang Heng tidak menyangkalnya. 


“Kau tahu bahwa aku akan datang untukmu?” 


“Aku tidak tahu siapa kamu. Saya hanya ingin melihat apakah ada 
yang menargetkan saya,” kata Zhang Heng, “Karena Anda tahu 
tentang Kronos, Anda juga harus tahu bahwa dia pandai 
menargetkan orang. Juga, kami baru saja mendengar cerita aneh 
dan melihat gempa bumi dan Aurora Merah. Saya harus waspada 
terhadap apa pun yang mungkin menargetkan saya. ” 


“Apakah kamu selalu berhati-hati?” 


“Aku sama. Penyamaranmu sangat bagus, tapi kamu memilih untuk 
mendekatiku saat aku mabuk. Anda menggunakan Songjia untuk 
menurunkan kewaspadaan saya terlebih dahulu dan kemudian 
membawa saya ke sini untuk berpartisipasi dalam pijatan psikologis 
yang aneh ini. Dengan cara ini, saya akan memusatkan perhatian 
saya pada Alan dan dupa dan musik, tetapi mereka sebenarnya 
baik-baik saja. Mereka hanya untuk menutupi trik kecilmu.” 
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“Songjia'berjalan keluar dari dapur dengan pisau daging di satu 
tangan dan tulang punggung kedua di tangan lainnya.Namun, saat 
berikutnya, dia berhenti di jalurnya. 


Dia menyadari bahwa dalam waktu kurang dari sepuluh detik 
setelah dia pergi, ruang tamu telah berubah lagi.Alan dan yang 
lainnya masih terbaring di lantai, tidak dapat menggerakkan satu 
jari pun, pengeras suara terus memutar musik, tetapi Zhang Heng 
tidak terlihat di mana pun. 


“Song Jia tidak bisa menahan diri untuk tidak bersumpah.“F “ ck, 
bagaimana kamu bisa melarikan diri seperti itu? !” Tepat saat dia 
menyelesaikan kalimatnya, suara jendela pecah datang dari lantai 
dua. 


“Song Jia segera bergegas keluar dari pintu dan masuk ke halaman 
depan.Tepat ketika dia melangkah keluar dari pintu, sebuah peluru 
terbang ke wajahnya.Song Jia tidak punya waktu untuk 
menghindar, dia hanya bisa menahan diri untuk menerima peluru. 


Namun, dia tidak mengira itu adalah peluru berdaya ledak tinggi 
25mm.Peluru ini bisa menembus pelat baja 50mm, dan setelah 
mengenai sasaran, bahan peledak di dalamnya meledak.Temperatur 
tinggi dan pecahan peluru tajam tersebar ke segala arah. 


“Song Jia' terkena peluru, dan area di atas lehernya benar-benar 
meledak.Darah segar dan daging cincang praktis menempel di 
dinding di belakangnya.Banyak bagian tubuhnya tergores oleh 
pecahan peluru, dan beberapa langsung dimasukkan ke ototnya, dia 
terlihat agak kusut. 


Zhang Heng, yang telah melepaskan tembakan, juga sedikit 
terkejut.Dia tidak membuka matanya di ruang tamu untuk 
menghindari kecurigaan.Hanya setelah “Songjia' memasuki dapur 
dia menyelinap keluar, oleh karena itu, dia tidak bisa melihat 
“Songjia” setelah dia berubah. 


Untuk mencegah target memiliki lebih banyak waktu untuk 
melepaskan tembakan, dia tidak melihat dengan hati-hati ketika dia 
menarik pelatuknya.Dia hanya berhasil melihat bahwa targetnya 
mungkin adalah kepala orang itu, namun, dia tidak menyangka apa 
yang disebut kepala itu adalah tentakel besar.Hal yang bergegas 
keluar dari rumah itu jelas tidak lagi berhubungan dengan manusia. 


Namun, reaksinya cepat.Dia segera memutar pistol dan membidik 
dada monster itu. 


Namun, monster itu juga tidak lambat.Setelah melakukan 
tembakan, ia mengambil kesempatan untuk jatuh ke tanah dan 
berguling kembali ke dalam rumah.Oleh karena itu, peluru kedua 
Zhang Heng hanya berhasil mengenai salah satu kakinya, pada 
akhirnya berubah dari tiga kaki menjadi dua kaki lagi. 


Namun, setelah terkena serangan yang begitu mengerikan, 
meskipun benda itu tampak menyedihkan, itu tidak mati.Itu hanya 
menjerit dan kemudian menghilang dari pandangan Zhang Heng 
dengan tubuhnya yang hancur. 


Pada saat yang sama, kabut hitam dengan cepat menyelimuti vila 
tempat dia berada. 


Zhang Heng mengerutkan kening.Dia baru saja mengeluarkan 
(lensa filter) miliknya, tetapi dia menyadari bahwa itu tidak 
berguna melawan Kabut Hitam.Ini bukan pertama kalinya | lensa 
filter | gagal, bagaimanapun juga, itu hanya item kelas-D.Tidak ada 
masalah berurusan dengan lingkungan alam normal, tetapi 
melawan makhluk gaib, itu mungkin tidak cukup. 


Dengan kabut hitam yang menyelimutinya, Zhang Heng tidak 
terburu-buru masuk.Sebagai gantinya, dia mengubah posisi 
penembak jitunya dan terus membidik pintu dan jendela dengan 
senapan sniper kaliber besar di tangannya. 


Manusia dan monster itu menemui jalan buntu. 


XM109 di tangan Zhang Heng terbuat dari batu bata Lego.Dia tidak 
membawa | sarung tersembunyi ) dan ( busur tulang wabah ) 
karena dia harus melewati keamanan selama perjalanannya ke 
Greenland, — batu bata tak terbatas LSB | secara alami menjadi 
senjata utamanya. 


Batas waktu untuk menggunakan pistol yang dia kumpulkan 
sebelumnya sudah habis.Kali ini, karena tidak tahu siapa lawannya, 
Zhang Heng memilih senjata yang lebih mematikan — XM109 
buatan Bartley Company, daripada menyebutnya senapan sniper 
kaliber besar, sebenarnya lebih tepat untuk memanggilnya.itu 
senjata yang ditembakkan dari bahu. 


Kaliber senapan sniper ini mencapai 25mm yang 
menakjubkan.Peluru berdaya ledak tinggi yang dilengkapi 
dengannya dimodifikasi langsung dari amunisi dual-purpose M789 
helikopter Apache yang memiliki daya ledak tinggi.Di medan 
perang, bahkan bisa menembus kendaraan lapis baja dan tank, itu 
adalah mesin pembunuh sejati, 


tentu saja, berbeda dengan beratnya yang 15kg, pada dasarnya 
hanya bisa bertarung di medan perang.Tidak perlu berpikir untuk 
pindah. 


Ini juga alasan mengapa Zhang Heng menggunakan suara dari 
lantai dua untuk memancing “Songjia” keluar.Namun, dia tidak 
menyangka bar kesehatan lawan begitu tebal sehingga bertahan 
dari dua putaran peluru berdaya ledak tinggi. 


Saat Zhang Heng menebak seberapa serius luka monster itu, dia 
tidak menyangka lawannya akan berbicara lebih dulu.Itu masih 
menggunakan suara Songjia, tapi sekarang suara itu terdengar 
sedikit marah dan tajam, “Kenapa kamu tidak tertidur? !” 


“Tentu saja, itu karena aku tidak menghirup benda yang kamu 
lepaskan,” kata Zhang Heng. 


“Bagaimana mungkin?” 


“Aku harus mengakui bahwa penyamaranmu sangat bagus.Aku 
tidak merasakan sesuatu yang aneh sepanjang hari yang kuhabiskan 
bersamamu, dan aku tidak mencurigaimu.” 


“Huh, itu karena orang yang bersamamu sebelumnya memang 
Songjia sendiri.” Karena sudah terungkap, suara di ruangan itu 
tidak lagi disembunyikan.“Aku hanya bertukar identitas dengannya 
ketika kami berada di bar.” 


“Tidak heran, kan ... ketika dia pergi ke toilet?” Zhang Heng 
memikirkannya, “Pada saat itulah dia meninggalkan 
pandanganku.Anda ingin mendekati saya ketika saya 
mabuk.Dengan begitu, pemikiran, pengamatan, dan penilaian saya 
akan melemah sampai batas tertentu dibandingkan dengan 
biasanya.” 


“Sayang sekali kamu meminum tiga botol alkohol yang kuat, tetapi 
sepertinya kamu tidak mabuk sampai kehilangan kewaspadaanmu.” 


“Itu bukan salahmu.Sangat sedikit orang yang tahu bahwa saya 
dapat menahan minuman keras saya dengan baik.” Zhang Heng 
jarang minum, dan bahkan orang-orang di sekitarnya berpikir 
bahwa dia tidak bisa minum.Namun, di blacksail dungeon., karena 
dia telah berkeliaran di laut sepanjang tahun, dia tidak bisa minum 
air bersih, jadi dia hanya bisa minum rum untuk menghilangkan 
dahaganya.Toleransi alkohol Zhang Heng juga telah dilatih untuk 
menjadi sangat baik. 


Monster di kabut hitam itu sepertinya memikirkan sesuatu, dan 


suaranya tiba-tiba naik beberapa tingkat. “Kamu Rekan, 
mungkinkah kamu dengan sengaja memasang ekspresi canggung itu 
dan memerintahkan minuman keras untuk memancingku?” 


Zhang Heng tidak menyangkalnya. 


“Kau tahu bahwa aku akan datang untukmu?” 


“Aku tidak tahu siapa kamu.Saya hanya ingin melihat apakah ada 
yang menargetkan saya,” kata Zhang Heng, “Karena Anda tahu 
tentang Kronos, Anda juga harus tahu bahwa dia pandai 
menargetkan orang.Juga, kami baru saja mendengar cerita aneh 
dan melihat gempa bumi dan Aurora Merah.Saya harus waspada 
terhadap apa pun yang mungkin menargetkan saya.” 


“Apakah kamu selalu berhati-hati?” 


“Aku sama.Penyamaranmu sangat bagus, tapi kamu memilih untuk 
mendekatiku saat aku mabuk.Anda menggunakan Songjia untuk 
menurunkan kewaspadaan saya terlebih dahulu dan kemudian 
membawa saya ke sini untuk berpartisipasi dalam pijatan psikologis 
yang aneh ini.Dengan cara ini, saya akan memusatkan perhatian 
saya pada Alan dan dupa dan musik, tetapi mereka sebenarnya 
baik-baik saja.Mereka hanya untuk menutupi trik kecilmu.” 
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“Hal nyata yang membuat orang tertidur bukanlah musik atau dupa 
di dalam ruangan, tetapi bau yang Anda keluarkan. Jika saya tidak 
salah, bau yang kami cium dari air laut adalah ulah Anda. Anda 
bahkan bekerja sama dengan saran psikologis Alan. Bahkan jika 
seseorang menciumnya, mereka hanya akan berpikir bahwa saran 
psikologis Alan efektif,” kata Zhang Heng, “Itu terlalu licik.” 


“Aku tidak bisa menahannya. Kaulah yang harus kuhadapi.” 
Monster di Kabut Hitam itu tidak malu sama sekali, “Sayang sekali 
aku tidak berhasil bahkan setelah melakukan begitu banyak hal. 
Yang tidak bisa kumengerti adalah lima menit telah berlalu sejak 
aku mengeluarkan bau air laut dan pergi ke dapur untuk 
mengambil pisau. Kenapa kamu masih baik-baik saja?” 


“Karena saya sudah berlatih menahan napas,” kata Zhang Heng. 


Kemampuannya untuk menahan napas juga dilatih di dungeon 
instance blacksail. Dia bisa bertahan di bawah air selama tujuh 
hingga delapan menit, tetapi karena dia telah membangkitkan 
kemampuan untuk bernafas di bawah air, kemampuan ini tidak lagi 
berguna, dia tidak berharap bahwa perjalanan ke Greenland ini 
akan berguna. 


“Aku benci laki-laki yang tidak punya kelemahan,” kata monster di 
Kabut Hitam setelah hening beberapa saat. Zhang Heng 
mengangkat alisnya. “Kupikir kau berasal dari pulau ini, tapi 
sekarang sepertinya kau sangat akrab denganku. Apa kita sudah 
saling kenal sebelumnya?” 


“Hehe, kamu bisa memikirkannya perlahan. Sebaiknya pikirkan 
orang-orang di sekitarmu dan lihat siapa yang lebih mencurigakan,” 
monster di Black Fog berkata dengan penuh minat. 


7, 


“Tidak perlu melalui begitu banyak masalah. Bunuh saja kamu dan 
lihat siapa yang hilang, "kata Zhang Heng ringan. 


“Tidak cukup untuk membunuhku hanya dengan tiga peluru tersisa 
di XM109-mu. Sayangnya, pisau itu tidak bersamamu. Jika tidak, 
Anda mungkin memiliki peluang untuk menang, ”kata monster di 
Kabut Hitam dengan penyesalan. 


Pada titik ini, Zhang Heng bisa memastikan bahwa pihak lain 
memang seseorang yang dia kenal. Monster di Kabut Hitam telah 
mengungkapkan bentuk aslinya di ruang tamu, tetapi Zhang Heng 
tidak melihatnya. Dia hanya meliriknya ketika mereka bertarung 
nanti, meskipun hanya beberapa detik, Zhang Heng masih bisa 
melihat banyak hal. 


Itu adalah monster yang sangat jelek dan cacat. Itu benar-benar 
berbeda dari Songjia yang disamarkan seperti sebelumnya. Namun, 
itu tidak cocok dengan dua monster yang dijelaskan Sachus, namun, 
dari segi penampilan dan gaya, ada banyak kesamaan di antara 
ketiganya. 


Zhang Heng yakin bahwa ada semacam hubungan antara ketiganya. 
Namun, dari apa yang dia katakan pada dirinya sendiri di ruang 
tamu, sepertinya dia tidak sama dengan penguasa Kota Underice, 
selain itu, dia juga sangat waspada terhadap Chronos. 


Melihat Zhang Heng tidak berbicara, monster dalam kabut hitam 
itu bertanya, “Apa, kamu tidak percaya padaku?” Tanpa diduga, 
yang terakhir tiba-tiba berkata, “Kamu Nanako Xiang.” 


Kali ini, monster di Kabut Hitam benar-benar terkejut. Setelah 


beberapa saat, ia berkata, “Apakah Anda membangkitkan semacam 
kemampuan ramalan? Bisakah kamu menebak itu?” 


Nanako Xiang adalah siswa pertukaran Jepang yang baru saja 
datang ke China untuk belajar semester ini. Dia memiliki 
penampilan yang imut, jadi Zhang Heng memperkenalkannya 
kepada Chen Huadong sebagai mitra belajar untuk melatih bahasa 
mereka dan memupuk persahabatan internasional mereka. 


Zhang Heng tidak banyak berhubungan dengan Nanako sampai 
Chen Huadong meminta bantuannya untuk mengambil buku dari 
toko buku. Zhang Heng menemukan sebuah buku di rak yang 
bukan miliknya. Tepat ketika dia akan mengambil buku itu, Kronos 
tiba-tiba muncul dan mengambilnya, setelah itu, bartender 
memperingatkannya untuk berhati-hati terhadap seseorang dengan 
rambut di kepalanya. 


Baru pada saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa identitas 
Nanako tidak biasa. Lebih jauh lagi, dia jelas bukan pemain yang 
bisa memperingatkan Chronos dan para bartender. Kemungkinan 
dia menjadi makhluk gaib bahkan lebih tinggi, mengingat sikapnya 
terhadap Chronos, tidak sulit untuk memahami mengapa Zhang 
Heng memperlakukannya sebagai tersangka utama. 


Namun, monster di Kabut Hitam segera rileks. “Itu tidak penting 
lagi. Lagipula, ada ribuan inkarnasiku, jadi bukan masalah besar 
bagimu untuk melihat salah satunya.” 


“Siapa kamu sebenarnya? Apa yang ingin kamu lakukan 
denganku?” Zhang Heng bertanya. 


“Aku adalah dewa seribu wajah, utusan dewa asing, dan totip 
Chaos Nyala yang menyergap. Aku juga satu-satunya dewa asing 


“Itu tidak mungkin! Anda bohong, Anda pembohong tercela! Di 
mana Anda mendengar kisah setinggi itu? Apakah Anda 
menggunakan beberapa kebohongan murah dalam upaya untuk 
menipu saya agar mengajari Anda hal-hal? Saya dapat meyakinkan 
Anda: Anda tidak akan pernah mendapatkan apa yang Anda 
inginkan! “ 


Zhang Heng kemudian menempatkan kuda kayu di depannya tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


“Aku membuat mainan ini untuk Koror di kapalku! Di mana Anda 
mendapatkannya? tanya Rothko dengan mata selebar grapefruit. 


yang bisa berkomunikasi dengan manusia secara normal,” monster 
di Kabut Hitam berkata, “Kamu seharusnya senang bertemu 
denganku, karena semakin sedikit orang yang mau bernalar akhir- 
akhir ini.” 


“Aku belum pernah mendengar namamu.” 


“Tentu saja kamu belum pernah mendengar namaku, karena kamu 
seperti A. . . Sepotong porselen yang dibuat dengan hati-hati yang 
telah dilindungi dengan hati-hati sebelum dikeluarkan dari kiln. 
Suhu, oksigen... setiap proses telah diatur secara artifisial. Tidak 
boleh ada kesalahan tunggal dalam prosesnya, karena hanya 
dengan begitulah sepotong porselen yang sempurna dapat dibuat, 
”kata monster di Kabut Hitam. 


“Jadi, kamu akan memberitahuku bahwa terakhir kali kita bertemu, 
kamu benar-benar ingin menyelamatkanku dari tempat 
pembakaran?” 


“Aku tidak begitu baik hati,” Nara totip mencibir, “Aku awalnya 
berencana untuk menghancurkanmu dan mengeluarkannya sebelum 
porselennya siap. Dengan begitu, permukaan porselen akan penuh 
dengan retakan, dan ketika air diisi di masa depan, itu akan benar- 
benar meledak. Namun, saya tidak berharap bahwa orang tua 
Kronos akan terus mengawasi Anda. Apalagi kemampuan waktunya 
terlalu menyebalkan. Kami baru saja berpisah selama sebulan, dan 
kamu sudah hampir siap. Tidak mungkin untuk menghancurkanmu 
sekarang. Kami hanya bisa memikirkan cara lain.” 


Pada titik ini, Nara totip juga menghela nafas, tampak bermasalah. 


“Apakah Anda memiliki dendam dengan Chronos?” Tanya Zhang 
Heng. 


“Dendam? Tidak, saya tidak ada hubungannya dengan orang tua 


itu. Jika dia tidak bersikeras untuk terlibat, aku tidak akan 
mengganggunya sama sekali. Selanjutnya, saya tidak 
menargetkannya, tetapi pemilik kota di bawah es.” 


“Dia Musuhmu?” 


“Tidak tidak tidak. Kami bukan musuh. Menurut kekuatan kita, dia 
seharusnya menjadi pemimpin kelompok kita saat ini. Apalagi, 
semakin kuat dia, semakin kuat kekuatan kelompok kita akan 
meningkat. Oleh karena itu, dari sudut pandang tertentu, saya lebih 
berharap dia akan terus menjadi lebih kuat, "kata Nyala TOTIP. 


“Namun, masalahnya adalah posisi Asatos akan segera terguncang. 
Itu awalnya bos kita yang sebenarnya, dewa kebutaan yang agung, 
inti utama kekacauan, mahakuasa. Namun, kekuatannya sekarang 
benar-benar tidak ada bandingannya dengan Penguasa kota di 
bawah es. Sebagai pengikut paling setia Asatos, aku harus 
melakukan sesuatu untuk bosku sendiri.” 


Bab 1258 Kekacauan Penyergapan 


“Hal nyata yang membuat orang tertidur bukanlah musik atau dupa 
di dalam ruangan, tetapi bau yang Anda keluarkan.Jika saya tidak 
salah, bau yang kami cium dari air laut adalah ulah Anda.Anda 
bahkan bekerja sama dengan saran psikologis Alan.Bahkan jika 
seseorang menciumnya, mereka hanya akan berpikir bahwa saran 
psikologis Alan efektif,” kata Zhang Heng, “Itu terlalu licik.” 


“Aku tidak bisa menahannya.Kaulah yang harus kuhadapi.” 
Monster di Kabut Hitam itu tidak malu sama sekali, “Sayang sekali 
aku tidak berhasil bahkan setelah melakukan begitu banyak 
hal.Yang tidak bisa kumengerti adalah lima menit telah berlalu 
sejak aku mengeluarkan bau air laut dan pergi ke dapur untuk 
mengambil pisau.Kenapa kamu masih baik-baik saja?” 


“Karena saya sudah berlatih menahan napas,” kata Zhang Heng. 


Kemampuannya untuk menahan napas juga dilatih di dungeon 
instance blacksail.Dia bisa bertahan di bawah air selama tujuh 
hingga delapan menit, tetapi karena dia telah membangkitkan 
kemampuan untuk bernafas di bawah air, kemampuan ini tidak lagi 
berguna, dia tidak berharap bahwa perjalanan ke Greenland ini 
akan berguna. 


“Aku benci laki-laki yang tidak punya kelemahan,” kata monster di 
Kabut Hitam setelah hening beberapa saat.Zhang Heng mengangkat 
alisnya. “Kupikir kau berasal dari pulau ini, tapi sekarang sepertinya 
kau sangat akrab denganku.Apa kita sudah saling kenal 
sebelumnya?” 


“Hehe, kamu bisa memikirkannya perlahan.Sebaiknya pikirkan 
orang-orang di sekitarmu dan lihat siapa yang lebih mencurigakan,” 
monster di Black Fog berkata dengan penuh minat. 


“Tidak perlu melalui begitu banyak masalah.Bunuh saja kamu dan 
lihat siapa yang hilang, "kata Zhang Heng ringan. 


“Tidak cukup untuk membunuhku hanya dengan tiga peluru tersisa 
di XM109-mu.Sayangnya, pisau itu tidak bersamamu.Jika tidak, 
Anda mungkin memiliki peluang untuk menang, "kata monster di 
Kabut Hitam dengan penyesalan. 


Pada titik ini, Zhang Heng bisa memastikan bahwa pihak lain 
memang seseorang yang dia kenal.Monster di Kabut Hitam telah 
mengungkapkan bentuk aslinya di ruang tamu, tetapi Zhang Heng 
tidak melihatnya.Dia hanya meliriknya ketika mereka bertarung 
nanti, meskipun hanya beberapa detik, Zhang Heng masih bisa 
melihat banyak hal. 


Itu adalah monster yang sangat jelek dan cacat.Itu benar-benar 


berbeda dari Songjia yang disamarkan seperti sebelumnya.Namun, 
itu tidak cocok dengan dua monster yang dijelaskan Sachus, namun, 
dari segi penampilan dan gaya, ada banyak kesamaan di antara 
ketiganya. 


Zhang Heng yakin bahwa ada semacam hubungan antara 
ketiganya.Namun, dari apa yang dia katakan pada dirinya sendiri di 
ruang tamu, sepertinya dia tidak sama dengan penguasa Kota 
Underice, selain itu, dia juga sangat waspada terhadap Chronos. 


Melihat Zhang Heng tidak berbicara, monster dalam kabut hitam 
itu bertanya, “Apa, kamu tidak percaya padaku?” Tanpa diduga, 
yang terakhir tiba-tiba berkata, “Kamu Nanako Xiang.” 


Kali ini, monster di Kabut Hitam benar-benar terkejut.Setelah 
beberapa saat, ia berkata, “Apakah Anda membangkitkan semacam 
kemampuan ramalan? Bisakah kamu menebak itu?” 


Nanako Xiang adalah siswa pertukaran Jepang yang baru saja 
datang ke China untuk belajar semester ini.Dia memiliki 
penampilan yang imut, jadi Zhang Heng memperkenalkannya 
kepada Chen Huadong sebagai mitra belajar untuk melatih bahasa 
mereka dan memupuk persahabatan internasional mereka. 


Zhang Heng tidak banyak berhubungan dengan Nanako sampai 
Chen Huadong meminta bantuannya untuk mengambil buku dari 
toko buku.Zhang Heng menemukan sebuah buku di rak yang bukan 
miliknya.Tepat ketika dia akan mengambil buku itu, Kronos tiba- 
tiba muncul dan mengambilnya, setelah itu, bartender 
memperingatkannya untuk berhati-hati terhadap seseorang dengan 
rambut di kepalanya. 


Baru pada saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa identitas 
Nanako tidak biasa.Lebih jauh lagi, dia jelas bukan pemain yang 
bisa memperingatkan Chronos dan para bartender.Kemungkinan dia 
menjadi makhluk gaib bahkan lebih tinggi, mengingat sikapnya 


terhadap Chronos, tidak sulit untuk memahami mengapa Zhang 
Heng memperlakukannya sebagai tersangka utama. 


Namun, monster di Kabut Hitam segera rileks.“Itu tidak penting 
lagi.Lagipula, ada ribuan inkarnasiku, jadi bukan masalah besar 
bagimu untuk melihat salah satunya.” 


“Siapa kamu sebenarnya? Apa yang ingin kamu lakukan 
denganku?” Zhang Heng bertanya. 


“Aku adalah dewa seribu wajah, utusan dewa asing, dan totip 
Chaos Nyala yang menyergap.Aku juga satu-satunya dewa asing 
yang bisa berkomunikasi dengan manusia secara normal,” monster 
di Kabut Hitam berkata, “Kamu seharusnya senang bertemu 
denganku, karena semakin sedikit orang yang mau bernalar akhir- 
akhir ini.” 


“Aku belum pernah mendengar namamu.” 


“Tentu saja kamu belum pernah mendengar namaku, karena kamu 
seperti A.Sepotong porselen yang dibuat dengan hati-hati yang 
telah dilindungi dengan hati-hati sebelum dikeluarkan dari 
kiln.Suhu, oksigen... setiap proses telah diatur secara 
artifisial.Tidak boleh ada kesalahan tunggal dalam prosesnya, 
karena hanya dengan begitulah sepotong porselen yang sempurna 
dapat dibuat, "kata monster di Kabut Hitam. 


“Jadi, kamu akan memberitahuku bahwa terakhir kali kita bertemu, 
kamu benar-benar ingin menyelamatkanku dari tempat 
pembakaran?” 


“Aku tidak begitu baik hati,” Nara totip mencibir, “Aku awalnya 
berencana untuk menghancurkanmu dan mengeluarkannya sebelum 


porselennya siap.Dengan begitu, permukaan porselen akan penuh 
dengan retakan, dan ketika air diisi di masa depan, itu akan benar- 
benar meledak.Namun, saya tidak berharap bahwa orang tua 
Kronos akan terus mengawasi Anda.Apalagi kemampuan waktunya 
terlalu menyebalkan.Kami baru saja berpisah selama sebulan, dan 
kamu sudah hampir siap.Tidak mungkin untuk menghancurkanmu 
sekarang.Kami hanya bisa memikirkan cara lain.” 


Pada titik ini, Nara totip juga menghela nafas, tampak bermasalah. 


“Apakah Anda memiliki dendam dengan Chronos?” Tanya Zhang 
Heng. 


“Dendam? Tidak, saya tidak ada hubungannya dengan orang tua 
itu.Jika dia tidak bersikeras untuk terlibat, aku tidak akan 
mengganggunya sama sekali.Selanjutnya, saya tidak 
menargetkannya, tetapi pemilik kota di bawah es.” 


“Dia Musuhmu?” 


“Tidak tidak tidak.Kami bukan musuh.Menurut kekuatan kita, dia 
seharusnya menjadi pemimpin kelompok kita saat ini.Apalagi, 
semakin kuat dia, semakin kuat kekuatan kelompok kita akan 
meningkat.Oleh karena itu, dari sudut pandang tertentu, saya lebih 
berharap dia akan terus menjadi lebih kuat, "kata Nyala TOTIP. 


“Namun, masalahnya adalah posisi Asatos akan segera 
terguncang.Itu awalnya bos kita yang sebenarnya, dewa kebutaan 
yang agung, inti utama kekacauan, mahakuasa.Namun, 
kekuatannya sekarang benar-benar tidak ada bandingannya dengan 
Penguasa kota di bawah es.Sebagai pengikut paling setia Asatos, 
aku harus melakukan sesuatu untuk bosku sendiri.” 


Ch.1259 


Bab 1259 Wadah Khusus 


Entah itu nyala totip atau azatos, kedua nama ini tidak asing bagi 
Zhang Heng. 


Setelah menyadari bahwa ia mungkin terlibat dalam permainan 
dewa, Zhang Heng memindai semua mitos dan legenda yang 
tersedia di pasar, namun, apakah itu mitologi Yunani, mitologi 
Romawi, mitologi Nordik, atau bahkan mitologi Celtic kuno, ada 
tidak ada cerita yang berhubungan dengan dua nama ini. 


Namun, Zhang Heng tahu betul bahwa ini berbeda dari pertama 
kali dia bertemu monster dari Papua Nugini. Suku yang memuja 
monster itu sudah mati dalam sungai panjang sejarah, oleh karena 
itu, dalam masyarakat modern, hampir tidak ada yang tahu nama 
monster itu. Itu hanya bisa bertahan di dunia waktu beku. 


Namun, lawan yang dihadapi Zhang Heng kali ini jelas bukan 
sampah. Ketika Sartrus menceritakan kisah aneh itu, dia 
menyebutkan sesuatu yang menarik perhatian Zhang Heng. Dia 
mengatakan bahwa umat manusia hidup di sebuah pulau yang 
disebut ketidaktahuan, dan dikelilingi oleh lautan hitam, namun, 
Samudra Hitam bukanlah penghalang untuk menjelajahi dunia luar, 
tetapi sebagai bentuk belas kasihan dan perlindungan bagi umat 
manusia. Oleh karena itu, kita tidak boleh mendekati kebenaran, 
karena itu akan membawa kegilaan dan ketakutan yang tak ada 
habisnya. 


Dan seolah-olah untuk mengkonfirmasi ceritanya sendiri, setelah 
dia dan Dr. Baker kembali dari ekspedisi dengan masalah mental, 
keduanya mencoba mencari tahu mengapa, sachus menemukan 
sebuah novel di perpustakaan tentang kota di bawah es, tetapi 


setelah membaca satu artikel, kondisi mentalnya memburuk, dan 
mimpi buruk menjadi lebih sering, sehingga keduanya harus 
menghentikan penyelidikan mereka. 


Setelah itu, mereka berdua memilih untuk hidup mengasingkan 
diri, berusaha mengasingkan diri dari dunia luar. Sachus tidak 
menonton TV selama lebih dari sepuluh tahun, dan dia telah online, 
ini menunjukkan bahwa hal yang mereka takuti bukanlah siapa- 
siapa. 


Loki telah menyebutkan sebelum kematiannya bahwa karena 
manusia merasa bahwa versi Apocalypse sebelumnya tidak cukup 
menarik, mereka telah menciptakan dewa baru dengan menampar 
kepala mereka. Dia tidak hanya memiliki gen untuk membunuh, 
tetapi dia juga memiliki benih kehancuran, Dewa baru ini memakan 
ketakutan dan menyebar seperti virus melalui internet. Dia menuai 
iman dan tumbuh dengan kecepatan yang tak terbayangkan. 


Jika semuanya berjalan sesuai rencana, Dewa baru ini akan menjadi 
penguasa kota di bawah es. Bos saat ini yang disebutkan Nyala 
Totipp juga merupakan pelaku yang menyebabkan Sartrus dan Dr. 
Baker menjadi gila, namun, anehnya Zhang Heng tidak mengetahui 
keberadaannya sama sekali sebelum ini. 


Situasi ini tidak diragukan lagi tidak normal. Ketika dia 
menghubungkannya dengan metafora porselen yang Nara totip 
sebutkan belum lama ini, Zhang Heng mengerutkan kening, 
“Seseorang telah melakukan sesuatu pada tubuh saya untuk 
mencegah saya menerima informasi apa pun yang berkaitan dengan 
Anda. Siapa orang yang melakukan ini, Kronos?” 


“Intuisimu sangat tajam,” monster di Kabut Hitam berkata, “Itu 
benar. Kronos, atas permintaan orang tua angkatmu, membuatkan 
jimat pelindung untukmu. Jimat pelindung itu bisa memutuskan 
hubungan antara kamu dan Master of Underice City. Pada saat yang 
sama, itu juga dapat mengusir segala sesuatu yang berhubungan 
dengannya dari hidup Anda. Nah, Anda bisa menganggap jimat 


pelindung itu sebagai perangkat lunak pengawal yang mirip dengan 
Green Dam. Secara otomatis dapat memblokir informasi yang 
sangat berbahaya bagi Anda.” 


“Bahaya?” 


“Betul sekali. Situasi Anda sangat istimewa. Penguasa kota di 
bawah es tidak tinggal di sana secara sukarela. Dikabarkan bahwa 
ia hanya akan bangun dari tidurnya dan membawa kehancuran 
dunia ketika tanda astrologi kembali ke posisinya. Namun, tidak 
ada yang tahu kapan tanda astrologi akan kembali ke posisinya. Hal 
ini awalnya terdengar seperti tipu muslihat untuk menipu orang. 
Oleh karena itu, selama bertahun-tahun, antek-antek dan 
pengikutnya telah mencari cara baru untuk membiarkan tuan 
mereka meninggalkan kota. 


“Mereka melakukan banyak upaya dan melakukan upaya yang tak 
terbayangkan. Sayangnya, sebagian besar upaya mereka sia-sia. 
Segel konstelasi sangat kuat, dan tubuh tuan mereka benar-benar 
tidak dapat meninggalkan kota bawah laut. Mereka hanya dapat 
mempengaruhi orang percaya dan calon orang percaya melalui roh 
mereka. Akhirnya, orang pintar di antara mereka terinspirasi 
setelah mimpi buruk dan menemukan cara yang tampaknya layak 
setidaknya secara teori. 


“Karena tubuh tuan mereka tidak bisa meninggalkan kota, mengapa 
mereka tidak membuat wadah dan membiarkan roh tuan mereka 
turun ke wadah itu untuk keluar dari Kandang itu?”? Ketika dia 
memberi tahu para fanatik lain tentang metode ini, para fanatik 
semua bersemangat karena mereka tampaknya dapat melihat hari 
ketika tuan mereka kembali ke Bumi. 


“Tapi cara ini terdengar sederhana, tapi sama sekali tidak mudah. 
Karena kontainer terlalu sulit ditemukan. Ini bukan sesuatu yang 
dapat Anda gunakan hanya dengan membuat panci dan wajan di 
pinggir jalan. Roh tuannya, hanya dari roh yang dia pancarkan 
dalam tidurnya, sudah cukup untuk membuat manusia biasa 


menjadi gila, sakit parah, atau bahkan menjadi gila. 


“Belum lagi menerima kedatangan tubuh utama. Meskipun Zelot 
menganggap ini sebagai kemuliaan hidup mereka, semangat mereka 
mungkin tidak akan mampu menanggungnya pada awal upacara 
kedatangan, dan mereka akan memilih untuk bunuh diri. Oleh 
karena itu, memilih wadah yang sesuai telah menjadi prioritas 
utama mereka. 


“Mereka mencoba banyak hal, dan pada akhirnya, mereka 
menemukan bahwa di antara semua subjek uji, bayi yang baru lahir 
memiliki kompatibilitas terbaik, tidak hanya dengan manusia, 
tetapi juga dengan semua jenis hewan. Namun, mereka juga 
mengambil jalan memutar setelah itu. Awalnya, mereka mengincar 
bayi baru lahir yang lahir dengan kemampuan psikis, dan untuk itu, 
mereka bahkan menyerang suku Inuit di Greenland. Bayi-bayi psikis 
yang baru lahir itu memang lebih mudah diterima, tetapi mereka 
hanya bertahan sedikit lebih lama dari orang biasa, dan mereka 
masih tidak bisa bertahan dari ritual itu. 


“Para fanatik sangat bermasalah sampai mereka mendapat bayi 
istimewa di Tibet. Dia berbeda dari yang lain ketika dia lahir. Dia 
masih bisa bernafas dan memiliki detak jantung. Fungsi 
fisiologisnya normal, tetapi dia kehilangan jiwanya. Tidak ada 
cahaya di matanya yang besar. Dia tampak seperti dua kelereng 
kaca. Dia ditinggalkan di depan kuil oleh orang tua kandungnya. 


“Para biksu di kuil menemukannya, tetapi mereka hanya bisa 
menghela nafas ketika melihatnya, karena mereka tahu bahwa anak 
ini seharusnya tidak pernah lahir di dunia manusia. Bahkan jika dia 
dilahirkan, dia ditakdirkan untuk segera mati. Namun, para 
bhikkhu baik hati, jadi mereka membawa anak itu ke kuil dan 
memberinya bubur nasi. 


“Namun, tidak ada yang menyangka bahwa para fanatik di 
pegunungan yang dalam akan mengetahui berita ini. Mereka 
menyerang kuil pada malam tanpa bulan. Meskipun pada akhirnya 


Ch.114 


Bab 114: 114 


“Gelombang masuk! Gelombang menghantam sisi pelabuhan kami 
1! ” teriak bajak laut yang sedang waspada. Beberapa detik 
kemudian, suaranya terhenti ketika gelombang setinggi enam meter 
menghantam dek, dengan kasar melemparkan para perompak ke 
lantai. Zhang Heng meraih tali di dekatnya, yang 
menyelamatkannya dari hanyut. 


Meskipun Marvin ada di kabin, dia juga tidak terlalu baik. Dia 
mengupas kentang ketika ombak raksasa menghantam kapal, 
hampir seharga jarinya. Seluruh kapal mengguncang keras, dan 
ketika Marvin mendongak, dia melihat daging asap yang dia 
gantung sebelumnya berayun ke kiri dan kanan dari kait mereka, 
saling berhamburan satu sama lain dengan bunyi gedebuk keras. 


Kapan pun kapal itu dihantam ombak yang gelisah, itu terdengar 
seperti dunia akan segera berakhir. Memang, orang akan mulai 
meragukan apakah kapal kayu ini dapat menahan amarah ibu 
pertiwi. 


Segera, Marvin melompat ke sudut terdekat dan mulai berdoa 
dengan sekuat tenaga. Ini adalah warna sebenarnya dari samudera. 
Mereka bisa menjadi lembut dan nyaman, tetapi juga temperamen 
dan tanpa ampun - seperti gadis remaja. Suatu saat, laut bisa 
tersenyum dengan nada yang manis, dan yang lain, itu bisa cukup 
murka untuk menghancurkan seluruh kapal. 


Dibandingkan dengan yang lain di kapal, Rothko sangat tenang. 
Setelah melewati badai yang tak terhitung jumlahnya sepanjang 
hidupnya, percikan kecil seperti itu tidak cukup untuk 
mengguncangnya. 


mereka ditolak oleh para bhikkhu, mereka berhasil merebut anak 
itu, wadah yang mereka impikan.” 


Bab 1259 Wadah Khusus 


Entah itu nyala totip atau azatos, kedua nama ini tidak asing bagi 
Zhang Heng. 


Setelah menyadari bahwa ia mungkin terlibat dalam permainan 
dewa, Zhang Heng memindai semua mitos dan legenda yang 
tersedia di pasar, namun, apakah itu mitologi Yunani, mitologi 
Romawi, mitologi Nordik, atau bahkan mitologi Celtic kuno, ada 
tidak ada cerita yang berhubungan dengan dua nama ini. 


Namun, Zhang Heng tahu betul bahwa ini berbeda dari pertama 
kali dia bertemu monster dari Papua Nugini.Suku yang memuja 
monster itu sudah mati dalam sungai panjang sejarah, oleh karena 
itu, dalam masyarakat modern, hampir tidak ada yang tahu nama 
monster itu.Itu hanya bisa bertahan di dunia waktu beku. 


Namun, lawan yang dihadapi Zhang Heng kali ini jelas bukan 
sampah.Ketika Sartrus menceritakan kisah aneh itu, dia 
menyebutkan sesuatu yang menarik perhatian Zhang Heng.Dia 
mengatakan bahwa umat manusia hidup di sebuah pulau yang 
disebut ketidaktahuan, dan dikelilingi oleh lautan hitam, namun, 
Samudra Hitam bukanlah penghalang untuk menjelajahi dunia luar, 
tetapi sebagai bentuk belas kasihan dan perlindungan bagi umat 
manusia.Oleh karena itu, kita tidak boleh mendekati kebenaran, 
karena itu akan membawa kegilaan dan ketakutan yang tak ada 
habisnya. 


Dan seolah-olah untuk mengkonfirmasi ceritanya sendiri, setelah 
dia dan Dr.Baker kembali dari ekspedisi dengan masalah mental, 
keduanya mencoba mencari tahu mengapa, sachus menemukan 
sebuah novel di perpustakaan tentang kota di bawah es, tetapi 
setelah membaca satu artikel, kondisi mentalnya memburuk, dan 


mimpi buruk menjadi lebih sering, sehingga keduanya harus 
menghentikan penyelidikan mereka. 


Setelah itu, mereka berdua memilih untuk hidup mengasingkan 
diri, berusaha mengasingkan diri dari dunia luar.Sachus tidak 
menonton TV selama lebih dari sepuluh tahun, dan dia telah online, 
ini menunjukkan bahwa hal yang mereka takuti bukanlah siapa- 
siapa. 


Loki telah menyebutkan sebelum kematiannya bahwa karena 
manusia merasa bahwa versi Apocalypse sebelumnya tidak cukup 
menarik, mereka telah menciptakan dewa baru dengan menampar 
kepala mereka.Dia tidak hanya memiliki gen untuk membunuh, 
tetapi dia juga memiliki benih kehancuran, Dewa baru ini memakan 
ketakutan dan menyebar seperti virus melalui internet.Dia menuai 
iman dan tumbuh dengan kecepatan yang tak terbayangkan. 


Jika semuanya berjalan sesuai rencana, Dewa baru ini akan menjadi 
penguasa kota di bawah es.Bos saat ini yang disebutkan Nyala 
Totipp juga merupakan pelaku yang menyebabkan Sartrus dan 
Dr.Baker menjadi gila, namun, anehnya Zhang Heng tidak 
mengetahui keberadaannya sama sekali sebelum ini. 


Situasi ini tidak diragukan lagi tidak normal.Ketika dia 
menghubungkannya dengan metafora porselen yang Nara totip 
sebutkan belum lama ini, Zhang Heng mengerutkan kening, 
“Seseorang telah melakukan sesuatu pada tubuh saya untuk 
mencegah saya menerima informasi apa pun yang berkaitan dengan 
Anda.Siapa orang yang melakukan ini, Kronos?” 


“Intuisimu sangat tajam,” monster di Kabut Hitam berkata, “Itu 
benar.Kronos, atas permintaan orang tua angkatmu, membuatkan 
jimat pelindung untukmu.Jimat pelindung itu bisa memutuskan 
hubungan antara kamu dan Master of Underice City.Pada saat yang 
sama, itu juga dapat mengusir segala sesuatu yang berhubungan 
dengannya dari hidup Anda.Nah, Anda bisa menganggap jimat 
pelindung itu sebagai perangkat lunak pengawal yang mirip dengan 


Green Dam.Secara otomatis dapat memblokir informasi yang sangat 
berbahaya bagi Anda.” 


“Bahaya?” 


“Betul sekali.Situasi Anda sangat istimewa.Penguasa kota di bawah 
es tidak tinggal di sana secara sukarela.Dikabarkan bahwa ia hanya 
akan bangun dari tidurnya dan membawa kehancuran dunia ketika 
tanda astrologi kembali ke posisinya.Namun, tidak ada yang tahu 
kapan tanda astrologi akan kembali ke posisinya.Hal ini awalnya 
terdengar seperti tipu muslihat untuk menipu orang.Oleh karena 
itu, selama bertahun-tahun, antek-antek dan pengikutnya telah 
mencari cara baru untuk membiarkan tuan mereka meninggalkan 
kota. 


“Mereka melakukan banyak upaya dan melakukan upaya yang tak 
terbayangkan.Sayangnya, sebagian besar upaya mereka sia-sia.Segel 
konstelasi sangat kuat, dan tubuh tuan mereka benar-benar tidak 
dapat meninggalkan kota bawah laut.Mereka hanya dapat 
mempengaruhi orang percaya dan calon orang percaya melalui roh 
mereka.Akhirnya, orang pintar di antara mereka terinspirasi setelah 
mimpi buruk dan menemukan cara yang tampaknya layak 
setidaknya secara teori. 


“Karena tubuh tuan mereka tidak bisa meninggalkan kota, mengapa 
mereka tidak membuat wadah dan membiarkan roh tuan mereka 
turun ke wadah itu untuk keluar dari Kandang itu?”? Ketika dia 
memberi tahu para fanatik lain tentang metode ini, para fanatik 
semua bersemangat karena mereka tampaknya dapat melihat hari 
ketika tuan mereka kembali ke Bumi. 


“Tapi cara ini terdengar sederhana, tapi sama sekali tidak 
mudah.Karena kontainer terlalu sulit ditemukan.Ini bukan sesuatu 
yang dapat Anda gunakan hanya dengan membuat panci dan wajan 
di pinggir jalan.Roh tuannya, hanya dari roh yang dia pancarkan 
dalam tidurnya, sudah cukup untuk membuat manusia biasa 
menjadi gila, sakit parah, atau bahkan menjadi gila. 


“Belum lagi menerima kedatangan tubuh utama.Meskipun Zelot 
menganggap ini sebagai kemuliaan hidup mereka, semangat mereka 
mungkin tidak akan mampu menanggungnya pada awal upacara 
kedatangan, dan mereka akan memilih untuk bunuh diri.Oleh 
karena itu, memilih wadah yang sesuai telah menjadi prioritas 
utama mereka. 


“Mereka mencoba banyak hal, dan pada akhirnya, mereka 
menemukan bahwa di antara semua subjek uji, bayi yang baru lahir 
memiliki kompatibilitas terbaik, tidak hanya dengan manusia, 
tetapi juga dengan semua jenis hewan.Namun, mereka juga 
mengambil jalan memutar setelah itu.Awalnya, mereka mengincar 
bayi baru lahir yang lahir dengan kemampuan psikis, dan untuk itu, 
mereka bahkan menyerang suku Inuit di Greenland.Bayi-bayi psikis 
yang baru lahir itu memang lebih mudah diterima, tetapi mereka 
hanya bertahan sedikit lebih lama dari orang biasa, dan mereka 
masih tidak bisa bertahan dari ritual itu. 


“Para fanatik sangat bermasalah sampai mereka mendapat bayi 
istimewa di Tibet.Dia berbeda dari yang lain ketika dia lahir.Dia 
masih bisa bernafas dan memiliki detak jantung.Fungsi fisiologisnya 
normal, tetapi dia kehilangan jiwanya.Tidak ada cahaya di matanya 
yang besar.Dia tampak seperti dua kelereng kaca.Dia ditinggalkan 
di depan kuil oleh orang tua kandungnya. 


“Para biksu di kuil menemukannya, tetapi mereka hanya bisa 
menghela nafas ketika melihatnya, karena mereka tahu bahwa anak 
ini seharusnya tidak pernah lahir di dunia manusia.Bahkan jika dia 
dilahirkan, dia ditakdirkan untuk segera mati.Namun, para bhikkhu 
baik hati, jadi mereka membawa anak itu ke kuil dan memberinya 
bubur nasi. 


“Namun, tidak ada yang menyangka bahwa para fanatik di 
pegunungan yang dalam akan mengetahui berita ini.Mereka 
menyerang kuil pada malam tanpa bulan.Meskipun pada akhirnya 
mereka ditolak oleh para bhikkhu, mereka berhasil merebut anak 


itu, wadah yang mereka impikan.” 


Ch.1260 


Bab 1260 Kecelakaan yang Belum Pernah Terjadi Sebelumnya 


Monster di kabut hitam itu sepertinya mendecakkan lidahnya 
karena heran, “Keberuntungan mereka sangat bagus. Mereka telah 
menyiksa diri mereka sendiri selama ini, dan mereka benar-benar 
telah disiksa oleh mereka sampai pada titik kesuksesan. Setelah 
mendapatkan bayi tanpa jiwa itu, rencana mereka akan dianggap 
setengah selesai, dan itu akan menjadi setengah yang paling 
penting. Namun, ini tidak berarti semuanya akan baik-baik saja, 
karena mereka masih memiliki serangkaian pekerjaan persiapan 
yang harus dilakukan. 


“Pertama, kirim bayi ke kota di bawah es, lalu hubungkan ke 
pemilik kota, karena tidak ada makanan dan lingkungan tempat 
bayi tinggal, jadi orang fanatik hanya bisa mensimulasikan 
lingkungan di dalam rahim ibu. , yang tidak mudah bagi mereka, 
karena para fanatik paling terpengaruh, begitu mereka mendekati 
kota di bawah es, mereka akan benar-benar menjadi gila. 


“Untungnya, meskipun sebagian besar bibit disegel di kota di 
bawah es dengan tuannya, mereka tidak semuanya. Masih ada 
beberapa bibit di luar. Para fanatik menemukan bibit bintang tiga 
dan meminta salah satu dari mereka untuk membantu membawa 
bayi ke kota di bawah es. Sebagai harga, bintang yang muncul tidak 
bisa lagi kembali ke permukaan. 


“Setelah itu, mereka menggunakan koneksi untuk mengubah darah 
bayi tanpa jiwa, mengubah semua darah manusia di tubuhnya 
menjadi darah Tuan kota di bawah es. Dengan cara ini, setelah 
turun, tuan mereka dapat terus menggunakan kekuatan 
sebelumnya. Orang-orang fanatik itu benar-benar telah berusaha 
keras. 


“Namun, seluruh proses pertukaran darah memakan waktu dua 
tahun, dan selama waktu itu, entah bagaimana berita itu bocor dan 
ditemukan oleh lelaki tua Kronos itu. Jadi, lelaki tua itu 
mengorganisir tim ekspedisi, dengan basis pengikut esoterisnya, 
dan sekelompok ilmuwan, atas nama eksplorasi ilmiah, datang ke 
Tanah tak bertuan di Greenland dan mulai mencari kota di bawah 
Es. 


“Pada akhirnya, dia benar-benar menemukannya. Orang tua itu 
khawatir dia akan mengganggu pemilik kota, jadi dia meminta 
pasangan teolog Cina dan pemandu serta psikiater tim ekspedisi 
untuk turun dan mengambilkan wadah untuknya. Saat itu, Cronus 
tidak tahu apa wadahnya, sehingga dia cukup terkejut ketika 
melihat keempat orang itu keluar dengan membawa bayi. 


“Namun, dalam prosesnya, ada beberapa kesalahan yang tidak 
terduga. Meskipun mereka berempat berhasil membawa bayi keluar 
kota di bawah es sebelum ritual selesai, demi menyelamatkan 
nyawa bayi, pasangan teolog China berinisiatif untuk 
mentransfusikan darah mereka ke bayi tersebut, dan tindakan ini 
menyebabkan serangkaian reaksi berantai. 


“Pertama-tama, perubahan pertama adalah darah di tubuh anak itu 
tidak lagi murni, tetapi telah disuntik dengan darah manusia lagi. 
Ini tidak sulit untuk dipahami, tetapi perubahan kedua adalah 
sesuatu yang tidak diharapkan oleh siapa pun. Ketika Cronus 
memeriksa bayi itu, dia terkejut menemukan bahwa bayi itu 
memiliki jiwa. 


“Hidupnya awalnya berakhir sejak dia lahir. Meskipun ia dilahirkan 
tanpa jiwa, ia masih memiliki beberapa aktivitas fisiologis. Intinya, 
dia hanyalah seonggok daging yang bergerak. Dia tidak berbeda 
dengan batu di pinggir jalan. Namun, setelah dimanipulasi oleh 
para fanatik itu, dia dimasukkan kembali ke tubuh ibunya dan 
menerima kean kedua. Penguasa kota di bawah es memberinya 
darah baru. Jika hanya itu, dia tidak akan mendapatkan jiwa. 


“Karena proses kehidupan dan pengasuhan mamalia tidak akan 
pernah bisa diselesaikan oleh satu sisi. Sama seperti seseorang yang 
membutuhkan orang tua, hanya kombinasi dari kedua belah pihak 
yang dapat menghasilkan kehidupan baru. Dalam arti tertentu, 
penguasa kota di bawah es seperti ibu dari bayi itu, dan pasangan 
Cina yang memasuki kota tanpa izin, memberikan darah mereka 
kepada bayi itu, tetapi itu sama dengan menjadi ayahnya bersama. 


“Darah manusia dan darah Dewa bergabung satu sama lain di 
tubuhnya dan menyelesaikan kombinasi. Itu juga secara ajaib 
memungkinkan dia untuk membiakkan kembali jiwanya. “Sebelum 
ini, hal ajaib seperti itu belum pernah terjadi sebelumnya karena 
sangat sedikit bayi yang kehilangan jiwanya saat lahir, dan pada 
dasarnya mereka meninggal pada usia yang sangat muda. Selain itu, 
tidak ada Dewa yang akan menggunakan darahnya sendiri untuk 
menukar darah dengan bayi itu, apalagi terganggu ketika 
pertukaran darah akan berhasil dan disuntikkan kembali ke dalam 
darah manusia. 


“Hanya ketika kondisi yang sangat keras ini disatukan, hasil yang 
paling ekstrem adalah pemulihan jiwa bayi yang telah kehilangan 
jiwanya. “Saya yakin Chronos pasti bingung saat itu. Setelah ekstasi 
untuk mendapatkan bayi itu memudar, dia mungkin mulai curiga 
bahwa rencana fanatik itu telah gagal.” 


“Apa yang terjadi setelah itu?” Zhang Heng bertanya dengan 
tenang. 


“Setelah itu... Chronos menyadari bahwa darah Penguasa kota di 
bawah es mengalir di pembuluh darah bayi di tangannya. Meskipun 
beberapa darah manusia telah tercampur ke dalam tubuhnya 
karena kecelakaan terakhir, jumlah darah manusia sangat sedikit. 
Dibandingkan dengan darah dewa di tubuhnya, itu tidak signifikan. 
Saat ia tumbuh dewasa, darah manusia akan menjadi lebih tipis dan 
lebih tipis. Akhirnya, dia akan kehilangan semua emosi manusia. 
Pada saat itu, meskipun dia masih memiliki jiwa, dia bisa menahan 
kegilaan dan ketakutan akan keturunan. 


“Kronos akhirnya lega. Setelah putaran, dia masih mendapatkan 
apa yang dia inginkan. Dia hanya perlu menunggu dengan sabar 
untuk beberapa saat lagi. Untungnya, sebagai dewa waktu, dia 
tidak kekurangan waktu. Bahkan jika pasangan Cina itu tidak 
memintanya, dia akan tetap membuatkan jimat untuk bayinya. 


“Mengingat bahwa hubungan antara bayi dan Tuan Kota Underice 
lebih dekat daripada siapa pun di dunia ini, dia harus memastikan 
bahwa Tuan Kota Underice tidak dapat merasakan bayi itu sebelum 
dia kehilangan semua perasaannya. Saat itu, bayi itu pasti akan 
menjadi gila karena dia tidak tahan dengan ketakutan yang tak 
terbayangkan. “Namun, dari sudut pandang lain, Anda harus 
mengakui bahwa jimat yang dia buat memang menyelamatkan 
nyawa anak itu.” 


Zhang Heng menundukkan kepalanya untuk melihat tubuhnya 
sendiri, tetapi dia tidak dapat menemukan barang yang dia kenakan 
sejak dia masih muda. 


Nara Totipp sepertinya tahu apa yang dia pikirkan dan tersenyum, 
“Tidak perlu mencarinya. Chronos menempatkan jimat di perut 
Anda dan itu akan kehilangan efeknya. Saya yakin Anda tahu 
berapa banyak cinta yang tersisa.” 


Bab 1260 Kecelakaan yang Belum Pernah Terjadi Sebelumnya 


Monster di kabut hitam itu sepertinya mendecakkan lidahnya 
karena heran, “Keberuntungan mereka sangat bagus.Mereka telah 
menyiksa diri mereka sendiri selama ini, dan mereka benar-benar 
telah disiksa oleh mereka sampai pada titik kesuksesan.Setelah 
mendapatkan bayi tanpa jiwa itu, rencana mereka akan dianggap 
setengah selesai, dan itu akan menjadi setengah yang paling 
penting.Namun, ini tidak berarti semuanya akan baik-baik saja, 
karena mereka masih memiliki serangkaian pekerjaan persiapan 
yang harus dilakukan. 


“Pertama, kirim bayi ke kota di bawah es, lalu hubungkan ke 
pemilik kota, karena tidak ada makanan dan lingkungan tempat 
bayi tinggal, jadi orang fanatik hanya bisa mensimulasikan 
lingkungan di dalam rahim ibu., yang tidak mudah bagi mereka, 
karena para fanatik paling terpengaruh, begitu mereka mendekati 
kota di bawah es, mereka akan benar-benar menjadi gila. 


“Untungnya, meskipun sebagian besar bibit disegel di kota di 
bawah es dengan tuannya, mereka tidak semuanya.Masih ada 
beberapa bibit di luar.Para fanatik menemukan bibit bintang tiga 
dan meminta salah satu dari mereka untuk membantu membawa 
bayi ke kota di bawah es.Sebagai harga, bintang yang muncul tidak 
bisa lagi kembali ke permukaan. 


“Setelah itu, mereka menggunakan koneksi untuk mengubah darah 
bayi tanpa jiwa, mengubah semua darah manusia di tubuhnya 
menjadi darah Tuan kota di bawah es.Dengan cara ini, setelah 
turun, tuan mereka dapat terus menggunakan kekuatan 
sebelumnya.Orang-orang fanatik itu benar-benar telah berusaha 
keras. 


“Namun, seluruh proses pertukaran darah memakan waktu dua 
tahun, dan selama waktu itu, entah bagaimana berita itu bocor dan 
ditemukan oleh lelaki tua Kronos itu.Jadi, lelaki tua itu 
mengorganisir tim ekspedisi, dengan basis pengikut esoterisnya, 
dan sekelompok ilmuwan, atas nama eksplorasi ilmiah, datang ke 
Tanah tak bertuan di Greenland dan mulai mencari kota di bawah 
Es. 


“Pada akhirnya, dia benar-benar menemukannya.Orang tua itu 
khawatir dia akan mengganggu pemilik kota, jadi dia meminta 
pasangan teolog Cina dan pemandu serta psikiater tim ekspedisi 
untuk turun dan mengambilkan wadah untuknya.Saat itu, Cronus 
tidak tahu apa wadahnya, sehingga dia cukup terkejut ketika 
melihat keempat orang itu keluar dengan membawa bayi. 


“Namun, dalam prosesnya, ada beberapa kesalahan yang tidak 


“Hmm. Saya ingin Anda merasakannya. Ini secepat Lion Sea pergi. 
Jika angin semakin liar, saya khawatir mainsailnya akan hancur. 
Anda harus melonggarkan tali yang diikat di sekitar rangka dan 
menyelipkan sandaran utama dan kepala. Kalau tidak, tiang akan 
pecah setengah dalam waktu singkat! “ 


Perlakuan Rothko terhadap Zhang Heng telah berubah total. Jadi, 
alih-alih mengancamnya, Zhang Heng mengambil pendekatan yang 
berbeda dan menentang saran Frazer. Tentu saja, dengan 
mengancam Rothko, Zhang Heng bisa dengan mudah memaksanya 
untuk tetap di kapal. 


Namun, perlu dicatat bahwa ketika seseorang memutuskan untuk 
memberikan keterampilannya kepada orang lain, ada perbedaan 
besar antara memberikan semua dan dengan setengah hati 
memberikan pengetahuannya. 


Tidak diragukan lagi, meskipun Rothko adalah salah satu yang 
terbaik di antara rekan-rekannya di kapal, Zhang Heng masih bisa 
belajar cara manuver mainsail bahkan jika dia kehilangan dia. Dan 
jika Rothko dipaksa, dia mungkin juga mencari guru lain. Apa 
gunanya ketika dia tidak melakukannya dengan sukarela, tetapi 
didorong untuk mengajar di bawah tekanan. 


Itulah sebabnya Zhang Heng siap bertaruh. Pada malam dia 
berhadapan dengan Rothko, dia memutuskan untuk memberi tahu 
dia lokasi putrinya. Segera, Rothko meninggalkan rumah bordil 
untuk mencarinya. Pada awalnya, Zhang Heng berpikir bahwa itu 
semua adalah usaha sia-sia. Dengan sangat terkejut, Rothko kembali 
ke Sea Lion keesokan paginya. 


“Aku memberi tahu kapten bahwa aku ingin kamu bekerja di 
bawahku. Jujur dengan Anda, saya hanya akan tinggal di Nassau 
selama tiga bulan lagi, tidak lagi. Dalam tiga bulan ini, Anda harus 
mempelajari semua yang saya harus ajarkan kepada Anda. Jika 
Anda gagal, Anda tidak perlu menyalahkan siapa pun selain diri 


terduga.Meskipun mereka berempat berhasil membawa bayi keluar 
kota di bawah es sebelum ritual selesai, demi menyelamatkan 
nyawa bayi, pasangan teolog China berinisiatif untuk 
mentransfusikan darah mereka ke bayi tersebut, dan tindakan ini 
menyebabkan serangkaian reaksi berantai. 


“Pertama-tama, perubahan pertama adalah darah di tubuh anak itu 
tidak lagi murni, tetapi telah disuntik dengan darah manusia 
lagi.Ini tidak sulit untuk dipahami, tetapi perubahan kedua adalah 
sesuatu yang tidak diharapkan oleh siapa pun.Ketika Cronus 
memeriksa bayi itu, dia terkejut menemukan bahwa bayi itu 
memiliki jiwa. 


“Hidupnya awalnya berakhir sejak dia lahir.Meskipun ia dilahirkan 
tanpa jiwa, ia masih memiliki beberapa aktivitas fisiologis.Intinya, 
dia hanyalah seonggok daging yang bergerak.Dia tidak berbeda 
dengan batu di pinggir jalan.Namun, setelah dimanipulasi oleh para 
fanatik itu, dia dimasukkan kembali ke tubuh ibunya dan menerima 
kean kedua.Penguasa kota di bawah es memberinya darah 
baru.Jika hanya itu, dia tidak akan mendapatkan jiwa. 


“Karena proses kehidupan dan pengasuhan mamalia tidak akan 
pernah bisa diselesaikan oleh satu sisi.Sama seperti seseorang yang 
membutuhkan orang tua, hanya kombinasi dari kedua belah pihak 
yang dapat menghasilkan kehidupan baru.Dalam arti tertentu, 
penguasa kota di bawah es seperti ibu dari bayi itu, dan pasangan 
Cina yang memasuki kota tanpa izin, memberikan darah mereka 
kepada bayi itu, tetapi itu sama dengan menjadi ayahnya bersama. 


“Darah manusia dan darah Dewa bergabung satu sama lain di 
tubuhnya dan menyelesaikan kombinasi.Itu juga secara ajaib 
memungkinkan dia untuk membiakkan kembali jiwanya. “Sebelum 
ini, hal ajaib seperti itu belum pernah terjadi sebelumnya karena 
sangat sedikit bayi yang kehilangan jiwanya saat lahir, dan pada 
dasarnya mereka meninggal pada usia yang sangat muda.Selain itu, 
tidak ada Dewa yang akan menggunakan darahnya sendiri untuk 
menukar darah dengan bayi itu, apalagi terganggu ketika 


pertukaran darah akan berhasil dan disuntikkan kembali ke dalam 
darah manusia. 


“Hanya ketika kondisi yang sangat keras ini disatukan, hasil yang 

paling ekstrem adalah pemulihan jiwa bayi yang telah kehilangan 
jiwanya. “Saya yakin Chronos pasti bingung saat itu.Setelah ekstasi 
untuk mendapatkan bayi itu memudar, dia mungkin mulai curiga 

bahwa rencana fanatik itu telah gagal.” 


“Apa yang terjadi setelah itu?” Zhang Heng bertanya dengan 
tenang. 


“Setelah itu... Chronos menyadari bahwa darah Penguasa kota di 
bawah es mengalir di pembuluh darah bayi di tangannya.Meskipun 
beberapa darah manusia telah tercampur ke dalam tubuhnya 
karena kecelakaan terakhir, jumlah darah manusia sangat 
sedikit.Dibandingkan dengan darah dewa di tubuhnya, itu tidak 
signifikan.Saat ia tumbuh dewasa, darah manusia akan menjadi 
lebih tipis dan lebih tipis.Akhirnya, dia akan kehilangan semua 
emosi manusia.Pada saat itu, meskipun dia masih memiliki jiwa, 
dia bisa menahan kegilaan dan ketakutan akan keturunan. 


“Kronos akhirnya lega.Setelah putaran, dia masih mendapatkan apa 
yang dia inginkan.Dia hanya perlu menunggu dengan sabar untuk 
beberapa saat lagi.Untungnya, sebagai dewa waktu, dia tidak 
kekurangan waktu.Bahkan jika pasangan Cina itu tidak 
memintanya, dia akan tetap membuatkan jimat untuk bayinya. 


“Mengingat bahwa hubungan antara bayi dan Tuan Kota Underice 
lebih dekat daripada siapa pun di dunia ini, dia harus memastikan 
bahwa Tuan Kota Underice tidak dapat merasakan bayi itu sebelum 
dia kehilangan semua perasaannya.Saat itu, bayi itu pasti akan 
menjadi gila karena dia tidak tahan dengan ketakutan yang tak 
terbayangkan.“Namun, dari sudut pandang lain, Anda harus 
mengakui bahwa jimat yang dia buat memang menyelamatkan 
nyawa anak itu.” 


Zhang Heng menundukkan kepalanya untuk melihat tubuhnya 
sendiri, tetapi dia tidak dapat menemukan barang yang dia kenakan 
sejak dia masih muda. 


Nara Totipp sepertinya tahu apa yang dia pikirkan dan tersenyum, 
“Tidak perlu mencarinya.Chronos menempatkan jimat di perut 
Anda dan itu akan kehilangan efeknya.Saya yakin Anda tahu berapa 
banyak cinta yang tersisa.” 


Ch.1261 


Bab 1261 Proposal yang Tak Dapat Ditolak 


“Mengapa kamu begitu baik untuk memberitahuku semua hal ini?” 
Zhang Heng bertanya dengan suara yang dalam. 


“Karena kamu belum jatuh ke dalam perangkapku, dan kita berdua 
tidak yakin bahwa kita bisa mengalahkan yang lain, negosiasi akan 
menjadi satu-satunya pilihan kita untuk menyelesaikan perbedaan 
kita,” kata Nyala Totipp, “Dan sebelum kita memulai percakapan 
kita, Saya perlu membantu Anda memahami situasi Anda saat ini.” 


Monster dalam kabut hitam itu berhenti dan melanjutkan, “Selama 
bertahun-tahun, para fanatik dan spawn itu tidak pernah menyerah 
mencarimu. Namun, Old Fox Kronos itu juga bukan penurut. Dia 
selalu menyembunyikan Anda dengan baik dan menempatkan Anda 
di gurun iman di Cina. Karena beberapa alasan terkenal, itu tidak 
bersahabat dengan semua dewa di sana. Tingkat konversi iman 
yang diperoleh sangat rendah sehingga membuat bulu kuduk 
berdiri. Sampai awal permainan ini, sangat sedikit para dewa yang 
mengalihkan pandangan mereka ke tempat itu. 


“Namun, sekitar setahun yang lalu, Chronos berinisiatif untuk 
menemukan salah satu penguasa kota di bawah es. Dia memberi 
tahu mereka tentang Anda dan berjanji untuk membantu mereka 
mengubah Anda menjadi kapal yang sempurna bagi penguasa kota 
di bawah es untuk melarikan diri dengan imbalan persahabatan 
mereka. Sejak saat itu, berita tentang Anda mulai menyebar di 
antara para fanatik dan spawns. Saya yakin Anda sudah bertemu 
beberapa dari mereka. ” 


Zhang Heng memikirkan kota kecil di tepi pantai, monster setengah 
manusia, setengah ikan, dan setengah katak di kota, serta orang- 


orang yang dia temui di pulau itu. Masing-masing dari mereka 
memandangnya dengan kerinduan di mata mereka, baru kemudian 
Zhang Heng menyadari bahwa keinginan itu tidak ditujukan 
padanya. Apa yang sebenarnya mereka inginkan adalah benda yang 
menggunakan dia sebagai wadah. 


“Mereka sudah menemukanmu. Begitu mereka menyadari bahwa 
Anda telah benar-benar kehilangan perasaan Anda, mereka akan 
dengan senang hati memeluk Anda untuk menerima kedatangan 
Anda, suka atau tidak suka. Di sisi lain, pria tua Kronos itu jelas 
sedang merencanakan sesuatu untuk dirinya sendiri. Persahabatan 
hanyalah sekumpulan kebohongan. Kronos bukan orang bodoh. Dia 
tahu bahwa Tuan kota di bawah es tidak akan memiliki perasaan 
yang baik padanya hanya karena bantuannya. Karena itu, dia pasti 
memiliki niat lain terhadap Anda. Adapun dewa-dewa lainnya.. 
“Tidak ada yang akan menyambut kedatangan orang gila, apalagi 
seseorang yang sekuat orang gila itu. Dia harus membawa 
ketakutan dan kehancuran ke dunia. Mereka mungkin tidak 
memiliki perasaan buruk terhadapmu, tetapi karena membunuhmu 
adalah cara termudah untuk menghentikan orang itu melarikan diri 
dari segel, jika kamu adalah salah satu dari mereka, menurutmu 
apa yang akan mereka pilih?” 


Monster dalam kabut hitam itu terkekeh dan terus menganalisis 
situasi Zhang Heng, “Setelah semua yang kukatakan, aku yakin 
kamu bisa mengerti betapa buruknya hal itu untukmu sekarang. 
Meskipun saya selalu merasa bahwa istilah “musuh dengan dunia' 
sedikit konyol, saya harus mengakui bahwa itu adalah istilah yang 
paling tepat untuk menggambarkan Anda saat ini. Meskipun kamu 
mungkin merasa sedikit kesal, kamu masih tanpa sadar berjalan ke 
dalam situasi putus asa ini. ” 


“Bagaimana Dengan Anda?” Tanya Zhang Heng. “Apa yang kamu 
mau dari saya?” 


“Kamu orang yang cerdas, dan saya suka berterus terang dengan 
orang pintar. Tentu saja, saya tidak punya niat baik terhadap 


Anda,” Nara totip mengakui dengan mudah, tetapi kemudian 
melanjutkan, “Tapi seperti yang saya katakan sebelumnya, minat 
kita dalam hal-hal tertentu ... adalah sama. Anda Tidak ingin 
keturunan terjadi, dan saya tidak ingin pria dari kota bawahan itu 
keluar dan sepenuhnya mencuri posisi bos saya. Pada titik ini, kami 
memiliki tujuan yang sama.” 


“Apa yang akan terjadi padaku jika keturunan terjadi?” 


“Itu pertanyaan yang bagus. Tentu saja, tubuh Anda tidak akan 
bermasalah, karena awalnya dibesarkan sebagai wadah. Adapun 
jiwamu, itu mungkin dianggap kuat di antara orang-orang biasa, 
tetapi ketika dihadapkan dengan semangat kuat dari Tuan kota di 
bawah es, itu akan tetap tanpa ampun dihancurkan, dimakan 
bersih, dan menghilang dari dunia ini selamanya. “Dan saat ini, aku 
mungkin satu-satunya yang mau dan mampu melindungi 


Anda.” 


Zhang Heng mengangkat alis. “Bagaimana kamu akan 
melindungiku?” 


Namun, ruangan itu kembali sunyi. Setelah beberapa saat, suara 
Nara Totipp terdengar lagi. “Jangan tembak dulu.” 


Setelah dia mengatakan itu, cakar perlahan keluar dari balik pintu. 
Cakar itu masih memegang tulang berdarah, “Ini adalah tulang 
belakang keduaku. Selama tulang belakang ini ditempatkan di 
tubuh Anda, itu akan dapat membantu Anda menahan serangan 
spiritual orang itu setelah upacara kedatangan dimulai. Saya tidak 
dapat menjamin bahwa itu akan berhasil. Lagi pula, orang itu 
terlalu kuat sekarang, lebih kuat dari gabungan seluruh AS. Tapi 
kali ini, saya punya ide yang sudah terbentuk sebelumnya, jadi 
tingkat keberhasilannya... adalah sekitar 50-50, tapi itu masih 
layak untuk dipertaruhkan, bukan. 


“Sebenarnya, aku sibuk dengan hal yang sama ketika kamu pura- 
pura tidak sadar. Jika Anda tidak menyela saya, saya akan 
menyelesaikannya sekarang. “Jangan khawatir. Meskipun saya 
harus memotong leher Anda selama proses itu, saya masih akan 
menjahitnya untuk Anda nanti. Saya akan memastikan itu seperti 
baru. Bahkan Kronos tidak akan tahu. Omong-omong, aku sudah 
berusaha keras untukmu kali ini. Secara teori, tubuh saya dapat 
diregenerasi, dan bagian-bagian yang terkena senapan sniper Anda 
dapat menyembuhkan diri sendiri. Namun, ada beberapa bagian 
penting yang tidak dapat dengan mudah direplikasi. Misalnya, 
vertebra kedua saya. Kehilangan itu berarti kehilangannya.” 


Zhang Heng berdiri di halaman, diam-diam mendengarkan kata- 
kata Nara Totipp, tapi dia tidak langsung menjawab. 


Monster di Kabut Hitam juga tidak terburu-buru. Sepertinya dia 
yakin Zhang Heng tidak akan menolak, karena seperti yang dia 
katakan, sejak pemuda ini lahir ke dunia ini, dia tidak punya 
banyak pilihan. 


Kehidupan Zhang Heng telah diatur oleh seseorang. Entah itu para 
fanatik, Kronos, Hydra, atau dia, setiap orang yang mendekati 
pemuda ini memiliki motif tersembunyi mereka sendiri. Untuk 
alasan yang berbeda .., manipulasi nakal mengubah hidup Zhang 
Heng. 


Masing-masing dari mereka bukan orang biasa. Mereka memiliki 
tujuan yang berbeda, dan pada saat yang sama, mereka semua 
menganggap Zhang Heng sebagai alat untuk mencapai tujuan ini. 


Dan alat tidak punya hak untuk menolak. 


Sama seperti Nyala Totipp saat ini, meskipun tampaknya memberi 
Zhang Heng hak untuk memilih, dia mengenal pemuda di 
depannya. 


Tidak mungkin dia bisa menolak lamaran Zhang Heng, karena 
selama yang terakhir tidak ingin diselesaikan oleh Master kota 
bawahan, dia tidak punya pilihan selain bekerja sama dengan 
Zhang Heng. Meskipun dia tahu bahwa ini adalah racun yang 
menyamar sebagai madu.., dia hanya bisa menelannya dengan 
cemberut. 


Bab 1261 Proposal yang Tak Dapat Ditolak 


“Mengapa kamu begitu baik untuk memberitahuku semua hal ini?” 
Zhang Heng bertanya dengan suara yang dalam. 


“Karena kamu belum jatuh ke dalam perangkapku, dan kita berdua 
tidak yakin bahwa kita bisa mengalahkan yang lain, negosiasi akan 
menjadi satu-satunya pilihan kita untuk menyelesaikan perbedaan 
kita,” kata Nyala Totipp, “Dan sebelum kita memulai percakapan 
kita, Saya perlu membantu Anda memahami situasi Anda saat ini.” 


Monster dalam kabut hitam itu berhenti dan melanjutkan, “Selama 
bertahun-tahun, para fanatik dan spawn itu tidak pernah menyerah 
mencarimu.Namun, Old Fox Kronos itu juga bukan penurut.Dia 
selalu menyembunyikan Anda dengan baik dan menempatkan Anda 
di gurun iman di Cina.Karena beberapa alasan terkenal, itu tidak 
bersahabat dengan semua dewa di sana.Tingkat konversi iman yang 
diperoleh sangat rendah sehingga membuat bulu kuduk 
berdiri.Sampai awal permainan ini, sangat sedikit para dewa yang 
mengalihkan pandangan mereka ke tempat itu. 


“Namun, sekitar setahun yang lalu, Chronos berinisiatif untuk 
menemukan salah satu penguasa kota di bawah es.Dia memberi 
tahu mereka tentang Anda dan berjanji untuk membantu mereka 
mengubah Anda menjadi kapal yang sempurna bagi penguasa kota 
di bawah es untuk melarikan diri dengan imbalan persahabatan 
mereka.Sejak saat itu, berita tentang Anda mulai menyebar di 
antara para fanatik dan spawns.Saya yakin Anda sudah bertemu 
beberapa dari mereka.” 


Zhang Heng memikirkan kota kecil di tepi pantai, monster setengah 
manusia, setengah ikan, dan setengah katak di kota, serta orang- 
orang yang dia temui di pulau itu.Masing-masing dari mereka 
memandangnya dengan kerinduan di mata mereka, baru kemudian 
Zhang Heng menyadari bahwa keinginan itu tidak ditujukan 
padanya.Apa yang sebenarnya mereka inginkan adalah benda yang 
menggunakan dia sebagai wadah. 


“Mereka sudah menemukanmu.Begitu mereka menyadari bahwa 
Anda telah benar-benar kehilangan perasaan Anda, mereka akan 
dengan senang hati memeluk Anda untuk menerima kedatangan 
Anda, suka atau tidak suka.Di sisi lain, pria tua Kronos itu jelas 
sedang merencanakan sesuatu untuk dirinya sendiri.Persahabatan 
hanyalah sekumpulan kebohongan.Kronos bukan orang bodoh.Dia 
tahu bahwa Tuan kota di bawah es tidak akan memiliki perasaan 
yang baik padanya hanya karena bantuannya.Karena itu, dia pasti 
memiliki niat lain terhadap Anda.Adapun dewa-dewa 

lainnya. “Tidak ada yang akan menyambut kedatangan orang gila, 
apalagi seseorang yang sekuat orang gila itu.Dia harus membawa 
ketakutan dan kehancuran ke dunia.Mereka mungkin tidak 
memiliki perasaan buruk terhadapmu, tetapi karena membunuhmu 
adalah cara termudah untuk menghentikan orang itu melarikan diri 
dari segel, jika kamu adalah salah satu dari mereka, menurutmu 
apa yang akan mereka pilih?” 


Monster dalam kabut hitam itu terkekeh dan terus menganalisis 
situasi Zhang Heng, “Setelah semua yang kukatakan, aku yakin 
kamu bisa mengerti betapa buruknya hal itu untukmu 
sekarang.Meskipun saya selalu merasa bahwa istilah “musuh dengan 
dunia' sedikit konyol, saya harus mengakui bahwa itu adalah istilah 
yang paling tepat untuk menggambarkan Anda saat ini.Meskipun 
kamu mungkin merasa sedikit kesal, kamu masih tanpa sadar 
berjalan ke dalam situasi putus asa ini.” 


“Bagaimana Dengan Anda?” Tanya Zhang Heng.“Apa yang kamu 
mau dari saya?” 


“Kamu orang yang cerdas, dan saya suka berterus terang dengan 
orang pintar.Tentu saja, saya tidak punya niat baik terhadap Anda,” 
Nara totip mengakui dengan mudah, tetapi kemudian melanjutkan, 
“Tapi seperti yang saya katakan sebelumnya, minat kita dalam hal- 
hal tertentu ... adalah sama.Anda Tidak ingin keturunan terjadi, 
dan saya tidak ingin pria dari kota bawahan itu keluar dan 
sepenuhnya mencuri posisi bos saya.Pada titik ini, kami memiliki 
tujuan yang sama.” 


“Apa yang akan terjadi padaku jika keturunan terjadi?” 


“Itu pertanyaan yang bagus.Tentu saja, tubuh Anda tidak akan 
bermasalah, karena awalnya dibesarkan sebagai wadah.Adapun 
jiwamu, itu mungkin dianggap kuat di antara orang-orang biasa, 
tetapi ketika dihadapkan dengan semangat kuat dari Tuan kota di 
bawah es, itu akan tetap tanpa ampun dihancurkan, dimakan 
bersih, dan menghilang dari dunia ini selamanya. “Dan saat ini, aku 
mungkin satu-satunya yang mau dan mampu melindungi 


Anda.” 


Zhang Heng mengangkat alis. “Bagaimana kamu akan 
melindungiku?” 


Namun, ruangan itu kembali sunyi.Setelah beberapa saat, suara 
Nara Totipp terdengar lagi. “Jangan tembak dulu.” 


Setelah dia mengatakan itu, cakar perlahan keluar dari balik 
pintu.Cakar itu masih memegang tulang berdarah, “Ini adalah 
tulang belakang keduaku.Selama tulang belakang ini ditempatkan 
di tubuh Anda, itu akan dapat membantu Anda menahan serangan 
spiritual orang itu setelah upacara kedatangan dimulai.Saya tidak 
dapat menjamin bahwa itu akan berhasil.Lagi pula, orang itu terlalu 
kuat sekarang, lebih kuat dari gabungan seluruh AS.Tapi kali ini, 
saya punya ide yang sudah terbentuk sebelumnya, jadi tingkat 
keberhasilannya... adalah sekitar 50-50, tapi itu masih layak untuk 


Anda sendiri. ” 


Pada awalnya, Zhang Heng berpikir bahwa hati nurani telah 
membuatnya kembali ke Singa Laut. Suatu malam, Zhang Heng 
menemukan kebenaran dari Rothko yang sangat mabuk. Dia 
rupanya menghabiskan semua yang dia dapatkan sejauh ini, dan 
tanpa tabungan, tidak mungkin baginya untuk melakukan 
perjalanan ke Inggris. Selain itu, dia tidak melihat putrinya selama 
bertahun-tahun. Akan memalukan baginya untuk mengunjunginya 
dengan tangan kosong. Itu sebabnya dia kembali ke sini, berusaha 
mendapatkan lebih banyak sebelum berangkat ke Inggris. 


Apapun, Zhang Heng sekarang mendapatkan mentor lain. Rothko 
mengubah cara dia memperlakukannya setelah mereka berdua 
menghabiskan waktu bersama. Apakah kapten kapal kargo atau 
bajak laut, Rothko belum pernah melihat seseorang yang disiplin 
seperti Zhang Heng. Setiap hari, Zhang Heng akan bangun dua jam 
lebih awal dari yang lain, memulai harinya dengan beberapa 
latihan gerakan. Satu jam kemudian, Owen akan bergabung 
dengannya, dan keduanya akan berdebat satu sama lain. 


Ketika sisa kru baru saja bangun dan sedang sarapan, Zhang Heng 
sudah bersama Rothko, mengamati cuaca dan bermanuver di 
mainsail. Selain itu, ia akan bekerja dengan Marvin, menggunakan 
bantuan makanan yang baik dan sejumlah uang untuk membangun 
hubungan yang kuat dengan para perompak lainnya. Melalui 
mereka, Zhang Heng dengan cepat belajar cara manuver kapal, 
menembakkan meriam, dan membaca bagan bahari. 


“Aku dengar bahwa satu-satunya putrimu masih hidup! Selamat! 
Bagaimana menurut anda? Apakah Anda pikir dia akan menjadi 
ancaman bagi kita? “ 


Entah dari mana, Orff muncul di belakang Rothko. Dia menatap 
Zhang Heng, yang berada di atas tiang, berusaha melipat sandaran. 


dipertaruhkan, bukan. 


“Sebenarnya, aku sibuk dengan hal yang sama ketika kamu pura- 
pura tidak sadar.Jika Anda tidak menyela saya, saya akan 
menyelesaikannya sekarang. “Jangan khawatir.Meskipun saya harus 
memotong leher Anda selama proses itu, saya masih akan 
menjahitnya untuk Anda nanti.Saya akan memastikan itu seperti 
baru.Bahkan Kronos tidak akan tahu.Omong-omong, aku sudah 
berusaha keras untukmu kali ini.Secara teori, tubuh saya dapat 
diregenerasi, dan bagian-bagian yang terkena senapan sniper Anda 
dapat menyembuhkan diri sendiri.Namun, ada beberapa bagian 
penting yang tidak dapat dengan mudah direplikasi.Misalnya, 
vertebra kedua saya.Kehilangan itu berarti kehilangannya.” 


Zhang Heng berdiri di halaman, diam-diam mendengarkan kata- 
kata Nara Totipp, tapi dia tidak langsung menjawab. 


Monster di Kabut Hitam juga tidak terburu-buru.Sepertinya dia 
yakin Zhang Heng tidak akan menolak, karena seperti yang dia 
katakan, sejak pemuda ini lahir ke dunia ini, dia tidak punya 
banyak pilihan. 


Kehidupan Zhang Heng telah diatur oleh seseorang.Entah itu para 
fanatik, Kronos, Hydra, atau dia, setiap orang yang mendekati 
pemuda ini memiliki motif tersembunyi mereka sendiri. Untuk 
alasan yang berbeda., manipulasi nakal mengubah hidup Zhang 
Heng. 


Masing-masing dari mereka bukan orang biasa.Mereka memiliki 
tujuan yang berbeda, dan pada saat yang sama, mereka semua 
menganggap Zhang Heng sebagai alat untuk mencapai tujuan ini. 


Dan alat tidak punya hak untuk menolak. 


Sama seperti Nyala Totipp saat ini, meskipun tampaknya memberi 


Zhang Heng hak untuk memilih, dia mengenal pemuda di 
depannya. 


Tidak mungkin dia bisa menolak lamaran Zhang Heng, karena 
selama yang terakhir tidak ingin diselesaikan oleh Master kota 
bawahan, dia tidak punya pilihan selain bekerja sama dengan 
Zhang Heng.Meskipun dia tahu bahwa ini adalah racun yang 
menyamar sebagai madu., dia hanya bisa menelannya dengan 
cemberut. 


Ch.1262 


Bab 1262 Apakah Anda Sudah Selesai? 
Nyala totip merasa anak itu sudah dalam genggamannya. 


Namun yang mengejutkan, Zhang Heng tidak melepaskan XM109. 
“Apakah kamu pikir aku akan membiarkanmu memasukkan benda 
mencurigakan itu ke dalam tubuhku hanya karena cerita 
sepihakmu?” 


“Jika ada hal lain yang ingin Anda ketahui, Anda dapat bertanya 
kepada saya. Saya akan memberi Anda bukti yang saya miliki. Jika 
Anda tidak memilikinya, saya dapat membantu Anda 
menemukannya. Bagaimanapun, jimat pelindung di tubuh Anda 
akan kehilangan efeknya. Dari saat Anda memasuki mimpi 
misterius itu, Anda telah menjalin hubungan baru dengan penguasa 
Underice City. Ini berarti Anda dapat secara bertahap menerima 
informasi tentang kami. ” 


Nara TOTIP sebaliknya terlihat sangat senang, “Aku berbeda 
dengan Kronos yang sudah tua itu. Ketika saya melakukan bisnis, 
saya selalu memberikan harga yang jelas untuk itu. Saya tidak akan 
pernah menyembunyikannya dan dengan sengaja membuat hal-hal 
menjadi misterius. Karena saya percaya bahwa hanya ketika Anda 
memiliki semua informasi, Anda dapat membuat keputusan yang 
paling rasional dan menguntungkan diri sendiri.” 


“Saya sudah membuat keputusan. Saya cukup puas dengan tulang 
belakang saya. Tidak ada rencana untuk mengubahnya untuk saat 
ini.” 


“Mungkin kamu tidak tahu apa arti keputusanmu,” kata Nyala totip 


dengan sabar. 


“Apakah saya akan diambil alih oleh benda di kota di bawah es?” 


“Kalau saja semuanya sesederhana itu. Sangat disayangkan bahwa 
meskipun itu keputusan Anda, itu tidak pernah hanya tentang 
Anda, “kata Nyala TOTIP, “Anda mungkin masih tidak tahu 
keberadaan seperti apa yang mengingini tubuh Anda. Begitu dia 
meninggalkan kota itu di bawah es, Anda tidak akan menjadi satu- 
satunya yang menderita.” 


“Dan bosmu yang sial itu?” 


“Betul sekali. Bos saya dan saya tidak ingin melihat hal seperti itu 
terjadi, karena itu akan membuat bos saya jatuh dari tahtanya. Tapi 
pada akhirnya... kita sama saja dengan orang itu. Bahkan jika dia 
keluar dari es, bahkan jika dia tahu trik kecilku, dia tidak akan 
melakukan apa pun pada kita. Karena kita berdua dari penguasa 
agung segala sesuatu, Asatos. Tapi manusia, manusia dalam 
masalah besar.” 


Nyala TOTIP berkata, “Begitu penguasa kota di bawah es lolos, dia 
akan menjadi bencana alam jenis baru di abad ke-21. Ke mana pun 
dia pergi, semua yang ada di Bumi akan jatuh ke dalam kegilaan 
tanpa akhir. Pembunuhan yang bahagia dan pesta pora akan 
menyalakan api kebebasan dan kegembiraan.” 


“Apakah tidak ada dewa lain? Anda mengatakan bahwa mereka 
tidak menyukai orang gila yang tiba-tiba menerobos masuk ke 
perjamuan. Mereka pasti tidak akan duduk diam dan melihat orang 
percaya mereka dipanen oleh orang itu. Karena itu, lebih baik 
menyerahkan hal semacam ini kepada mereka untuk ditangani. ” 


“Saya mengatakan bahwa itu tidak akan sesederhana itu. Memang, 
dewa-dewa lain akan datang untuk menghentikannya. Faktanya, 


orang-orang dari faksi kami tidak pernah disukai oleh dewa lain. 
Namun, jangan meremehkan kekuatan destruktif dan pertumbuhan 
orang itu. Berkat perkembangan pesat media baru dan hiburan 
elektronik, kekuatannya telah berkembang pesat selama bertahun- 
tahun. Tentu saja, ada dewa yang lebih kuat darinya, tetapi Anda 
tidak boleh melepaskan iblis dari kandangnya.”. 


“Dewa faksi kita... sangat spesial, dan dia yang paling spesial di 
antara kita. Begitu dia melarikan diri, dia akan segera 
menyebabkan kepanikan skala besar di dunia manusia, dan semua 
kepanikan ini akan menjadi makanannya, memungkinkan dia untuk 
tumbuh dengan kecepatan yang bahkan lebih mencengangkan. 
Kekuatannya akan meningkat pesat seperti bola salju dalam waktu 
yang sangat singkat, dan pada akhirnya, tidak ada yang bisa 
menghentikannya. 


“Ini adalah tempat pertama. Tanah penggembalaan. Tidak ada 
dewa yang kuat di pulau ini. Kekuatan suci yang dimiliki para 
dukun telah lama direduksi ke tingkat yang menyedihkan. Seiring 
berjalannya waktu, itu akan terus berkurang. Mereka tidak akan 
bisa menghentikannya. Pada saat itu, puluhan ribu orang di sini 
akan menjadi fanatiknya. 


“Dan setelah itu, ketakutan akan menyebar melalui Internet ke 
seluruh masyarakat manusia. Yang lebih parah adalah sebagian 
besar dari mereka sudah mengetahui keberadaannya. Setelah orang- 
orang ini menyadari keberadaannya, mereka akan lebih mudah 
ditangkap olehnya dan menjadi pengikutnya, memberinya aliran 
kekuatan yang tak ada habisnya. Pada saat yang sama, jumlah 
penganut dewa lain akan berkurang dengan cepat. Dengan 
penambahan dan pengurangan ini, kesenjangan kekuatan antara 
kedua belah pihak akan melebar dengan cepat. ” 


Nyala totip juga terdengar sedikit tidak berdaya, “Pada akhirnya, 
kamu akan menyadari bahwa tidak ada yang memiliki kekuatan 

untuk menghentikannya, dan seluruh dunia akan jatuh ke dalam 
kehancuran. Anda mungkin dapat mengabaikan kehidupan orang 


lain, tetapi orang tua angkat Anda, kakek Anda, dan teman-teman 
serta teman sekelas Anda, tidak satu pun dari mereka yang dapat 
lolos dari bencana ini. Darah mereka akan menodai tanganmu. Ini 
bukan hanya metafora, karena Anda tahu bahwa tubuh Anda akan 
menjadi miliknya saat itu. 


“Aku tidak ingin kamu menyesal tidak menerima tawaranku malam 
ini, meskipun jiwamu akan lama pergi jika hari itu datang.” 


Nara TOTIP menyelesaikan kalimatnya dalam satu tarikan nafas 
lalu berhenti. Dia meninggalkan cukup waktu bagi pemuda di luar 
ruangan untuk berpikir, tetapi Zhang Heng masih tidak 
menanggapi. 


Setelah beberapa saat, suara Zhang Heng terdengar lagi. “Kau 
sudah selesai?” 


“Sebenarnya masih banyak yang ingin saya sampaikan. Seperti yang 
saya katakan sebelumnya, jika Anda ingin membuktikan diri, saya 
bisa membuktikannya kepada Anda. Tapi kurasa itu tidak berarti 
apa-apa lagi untukmu, bukan? Sepertinya perasaanmu telah 
menghilang lebih dari yang kukira. Saya ingin tahu seberapa besar 
Anda masih memiliki perasaan untuk dunia ini. ” 


“Jika Anda punya waktu, mengapa Anda tidak bertanya kepada 
saya berapa banyak masalah yang akan ditimbulkan oleh tiga 
peluru di pistol saya?” 


Sama seperti Nyala Totip mengatakan kepadanya bahwa dunia akan 
segera berakhir dan bahwa seluruh umat manusia berada di 
ambang kehancuran, Zhang Heng juga mencoba mencari cara untuk 
masuk ke rumah yang diselimuti kabut hitam, pada saat yang sama. 
, dia tidak terpengaruh oleh Kabut Hitam. Setelah itu, dia benar- 
benar menemukan solusi, tetapi apakah itu akan berhasil atau 
tidak, dia harus mencobanya, 


zhang Heng berjalan ke sisi kolam renang yang dia lihat sebelum 
dia masuk. Ada lebih dari setengah air di kolam, dan di sisi lain, 
ada keran dan selang karet untuk menyirami halaman, zhang Heng 
mengambil selang karet untuk menyirami bunga, lalu mengangkat 
kakinya dan berjalan keluar. dari kolam renang. Pada saat yang 
sama, dia menyalakan keran untuk memungkinkan lebih banyak air 
mengalir. 


Segera, air mencapai dadanya, tetapi Zhang Heng tidak berniat 
mematikan keran. 


Bab 1262 Apakah Anda Sudah Selesai? 


Nyala totip merasa anak itu sudah dalam genggamannya. 


Namun yang mengejutkan, Zhang Heng tidak melepaskan 
XM109.“Apakah kamu pikir aku akan membiarkanmu memasukkan 
benda mencurigakan itu ke dalam tubuhku hanya karena cerita 
sepihakmu?” 


“Jika ada hal lain yang ingin Anda ketahui, Anda dapat bertanya 
kepada saya.Saya akan memberi Anda bukti yang saya miliki.Jika 
Anda tidak memilikinya, saya dapat membantu Anda 
menemukannya.Bagaimanapun, jimat pelindung di tubuh Anda 
akan kehilangan efeknya.Dari saat Anda memasuki mimpi misterius 
itu, Anda telah menjalin hubungan baru dengan penguasa Underice 
City.Ini berarti Anda dapat secara bertahap menerima informasi 
tentang kami.” 


Nara TOTIP sebaliknya terlihat sangat senang, “Aku berbeda 
dengan Kronos yang sudah tua itu.Ketika saya melakukan bisnis, 
saya selalu memberikan harga yang jelas untuk itu.Saya tidak akan 
pernah menyembunyikannya dan dengan sengaja membuat hal-hal 
menjadi misterius.Karena saya percaya bahwa hanya ketika Anda 
memiliki semua informasi, Anda dapat membuat keputusan yang 
paling rasional dan menguntungkan diri sendiri.” 


“Saya sudah membuat keputusan.Saya cukup puas dengan tulang 
belakang saya.Tidak ada rencana untuk mengubahnya untuk saat 
ini.” 


“Mungkin kamu tidak tahu apa arti keputusanmu,” kata Nyala totip 
dengan sabar. 


“Apakah saya akan diambil alih oleh benda di kota di bawah es?” 


“Kalau saja semuanya sesederhana itu.Sangat disayangkan bahwa 
meskipun itu keputusan Anda, itu tidak pernah hanya tentang 
Anda, “kata Nyala TOTIP, “Anda mungkin masih tidak tahu 
keberadaan seperti apa yang mengingini tubuh Anda.Begitu dia 
meninggalkan kota itu di bawah es, Anda tidak akan menjadi satu- 
satunya yang menderita.” 


“Dan bosmu yang sial itu?” 


“Betul sekali.Bos saya dan saya tidak ingin melihat hal seperti itu 
terjadi, karena itu akan membuat bos saya jatuh dari tahtanya.Tapi 
pada akhirnya... kita sama saja dengan orang itu.Bahkan jika dia 
keluar dari es, bahkan jika dia tahu trik kecilku, dia tidak akan 
melakukan apa pun pada kita.Karena kita berdua dari penguasa 
agung segala sesuatu, Asatos.Tapi manusia, manusia dalam masalah 
besar.” 


Nyala TOTIP berkata, “Begitu penguasa kota di bawah es lolos, dia 
akan menjadi bencana alam jenis baru di abad ke-21.Ke mana pun 
dia pergi, semua yang ada di Bumi akan jatuh ke dalam kegilaan 
tanpa akhir.Pembunuhan yang bahagia dan pesta pora akan 
menyalakan api kebebasan dan kegembiraan.” 


“Apakah tidak ada dewa lain? Anda mengatakan bahwa mereka 
tidak menyukai orang gila yang tiba-tiba menerobos masuk ke 


perjamuan.Mereka pasti tidak akan duduk diam dan melihat orang 
percaya mereka dipanen oleh orang itu.Karena itu, lebih baik 
menyerahkan hal semacam ini kepada mereka untuk ditangani.” 


“Saya mengatakan bahwa itu tidak akan sesederhana itu.Memang, 
dewa-dewa lain akan datang untuk menghentikannya.Faktanya, 
orang-orang dari faksi kami tidak pernah disukai oleh dewa 
lain.Namun, jangan meremehkan kekuatan destruktif dan 
pertumbuhan orang itu.Berkat perkembangan pesat media baru dan 
hiburan elektronik, kekuatannya telah berkembang pesat selama 
bertahun-tahun.Tentu saja, ada dewa yang lebih kuat darinya, 
tetapi Anda tidak boleh melepaskan iblis dari kandangnya.”. 


“Dewa faksi kita... sangat spesial, dan dia yang paling spesial di 
antara kita.Begitu dia melarikan diri, dia akan segera menyebabkan 
kepanikan skala besar di dunia manusia, dan semua kepanikan ini 
akan menjadi makanannya, memungkinkan dia untuk tumbuh 
dengan kecepatan yang bahkan lebih mencengangkan.Kekuatannya 
akan meningkat pesat seperti bola salju dalam waktu yang sangat 
singkat, dan pada akhirnya, tidak ada yang bisa menghentikannya. 


“Ini adalah tempat pertama.Tanah penggembalaan.Tidak ada dewa 
yang kuat di pulau ini.Kekuatan suci yang dimiliki para dukun telah 
lama direduksi ke tingkat yang menyedihkan.Seiring berjalannya 
waktu, itu akan terus berkurang.Mereka tidak akan bisa 
menghentikannya.Pada saat itu, puluhan ribu orang di sini akan 
menjadi fanatiknya. 


“Dan setelah itu, ketakutan akan menyebar melalui Internet ke 
seluruh masyarakat manusia. Yang lebih parah adalah sebagian 
besar dari mereka sudah mengetahui keberadaannya.Setelah orang- 
orang ini menyadari keberadaannya, mereka akan lebih mudah 
ditangkap olehnya dan menjadi pengikutnya, memberinya aliran 
kekuatan yang tak ada habisnya.Pada saat yang sama, jumlah 
penganut dewa lain akan berkurang dengan cepat.Dengan 
penambahan dan pengurangan ini, kesenjangan kekuatan antara 
kedua belah pihak akan melebar dengan cepat.” 


Nyala totip juga terdengar sedikit tidak berdaya, “Pada akhirnya, 
kamu akan menyadari bahwa tidak ada yang memiliki kekuatan 
untuk menghentikannya, dan seluruh dunia akan jatuh ke dalam 
kehancuran.Anda mungkin dapat mengabaikan kehidupan orang 
lain, tetapi orang tua angkat Anda, kakek Anda, dan teman-teman 
serta teman sekelas Anda, tidak satu pun dari mereka yang dapat 
lolos dari bencana ini.Darah mereka akan menodai tanganmu.Ini 
bukan hanya metafora, karena Anda tahu bahwa tubuh Anda akan 
menjadi miliknya saat itu. 


“Aku tidak ingin kamu menyesal tidak menerima tawaranku malam 
ini, meskipun jiwamu akan lama pergi jika hari itu datang.” 


Nara TOTIP menyelesaikan kalimatnya dalam satu tarikan nafas 
lalu berhenti.Dia meninggalkan cukup waktu bagi pemuda di luar 
ruangan untuk berpikir, tetapi Zhang Heng masih tidak 
menanggapi. 


Setelah beberapa saat, suara Zhang Heng terdengar lagi. “Kau sudah 
selesai?” 


“Sebenarnya masih banyak yang ingin saya sampaikan.Seperti yang 
saya katakan sebelumnya, jika Anda ingin membuktikan diri, saya 
bisa membuktikannya kepada Anda.Tapi kurasa itu tidak berarti 
apa-apa lagi untukmu, bukan? Sepertinya perasaanmu telah 
menghilang lebih dari yang kukira.Saya ingin tahu seberapa besar 
Anda masih memiliki perasaan untuk dunia ini.” 


“Jika Anda punya waktu, mengapa Anda tidak bertanya kepada 
saya berapa banyak masalah yang akan ditimbulkan oleh tiga 
peluru di pistol saya?” 


Sama seperti Nyala Totip mengatakan kepadanya bahwa dunia akan 
segera berakhir dan bahwa seluruh umat manusia berada di 
ambang kehancuran, Zhang Heng juga mencoba mencari cara untuk 


“Kurasa tidak. Bukankah kamu seharusnya khawatir tentang 
Goodwin? Saya mendengar dia memiliki lebih dari setengah kru di 
sisinya. Segera, dia akan mulai menantang otoritas Anda. ” 


“Dia hanya badut. Mari kita bicarakan hal lain. Apakah Anda tahu 
bahwa murid Anda agak dekat dengan Frazer? Saya mendengar dia 
adalah penagih utangnya. ” 


“Begitu?” 


“Apakah kamu benar-benar berpikir bahwa Frazer meninggalkan 
kehidupan bajak laut dan hanya pensiun? Jika aku ingat dengan 
benar, kaulah yang menyarankan agar dia dibunuh. ” 


“Dan aku ingat bahwa kaulah yang membelanya. ” 


“Kau tahu aku tidak punya pilihan lain. Anda harus mengakui 
bahwa dia adalah pengaruh besar selama masa itu. Meskipun kami 
memalsukan surat kekebalan dari ratu, sejumlah besar perompak 
masih di sisinya. Keamanan keluar akan sangat terancam jika kita 
membunuhnya di depan semua orang. ” 


“Tidak masalah lagi. Masa lalu adalah masa lalu . Saya bersiap-siap 
untuk pensiun juga. ” 


“Kami akan merindukanmu . Saya akan memberi tahu anak-anak 
saya ketika mereka besar nanti, bahwa saya diberi kesempatan 
untuk berlayar bersama para perwira kapal terbaik! ” 


“Saya juga akan memberi tahu cucu perempuan saya bahwa saya 
biasa berlayar dengan juru mudi yang paling membosankan. Yang 
dia lakukan hanyalah omong kosong di sampingku. ” 


“Oh, dan kirimkan salamku ke Koror. ” 


masuk ke rumah yang diselimuti kabut hitam, pada saat yang 
sama., dia tidak terpengaruh oleh Kabut Hitam.Setelah itu, dia 
benar-benar menemukan solusi, tetapi apakah itu akan berhasil 
atau tidak, dia harus mencobanya, 


zhang Heng berjalan ke sisi kolam renang yang dia lihat sebelum 
dia masuk.Ada lebih dari setengah air di kolam, dan di sisi lain, ada 
keran dan selang karet untuk menyirami halaman, zhang Heng 
mengambil selang karet untuk menyirami bunga, lalu mengangkat 
kakinya dan berjalan keluar.dari kolam renang.Pada saat yang 
sama, dia menyalakan keran untuk memungkinkan lebih banyak air 
mengalir. 


Segera, air mencapai dadanya, tetapi Zhang Heng tidak berniat 
mematikan keran. 


Ch.1263 


Bab 1263 Serangan Kejutan 


Nara TOTIP tidak menyangka komunikasinya dengan Zhang Heng 
akan gagal. 


Ini adalah kejadian langka dalam sejarah interaksinya dengan 
manusia. Lebih lanjut, Nara TOTIP sudah menganalisis semua 
kepentingan yang terlibat. Berdasarkan pemahamannya tentang 
pemuda di luar ruangan .., tidak ada alasan bagi yang terakhir 
untuk menolak bantuannya. 


Nara totip tiba-tiba menyadari bahwa dia tidak bisa lagi memahami 
apa yang dipikirkan Zhang Heng. Dia tidak tahu apakah ini adalah 
efek samping dari hilangnya perasaannya, atau jika penguasa kota 
di bawah es sudah mulai mempengaruhi Zhang Heng, 
bagaimanapun, itu bukan kabar baik baginya. 


Nara TOTIP menunduk untuk melihat kaki ketiganya yang patah. 
Hanya dalam waktu singkat, tulang baru telah menonjol keluar dari 
luka yang hancur, daging dan darah di atasnya juga mulai sembuh 
terus menerus, tapi itu agak kecil. Pada kecepatan ini, kaki 
ketiganya akan dapat tumbuh kembali dalam seperempat jam, 
tetapi jika dia ingin kembali ke penampilan aslinya.., dia tidak tahu 
berapa lama. Selain itu, ada lubang besar di kepalanya yang telah 
diledakkan oleh bom berdaya ledak tinggi. 


Ini juga alasan mengapa dia tidak ingin bertarung dengan pemuda 
di halaman. 


Bahkan, pengikutnya telah tumbuh dengan pesat selama bertahun- 
tahun. Meskipun mereka tidak dapat dibandingkan dengan 


penguasa kota bawah, mereka telah lama melampaui banyak dewa 
kuno, namun, serangan jiwa dan ilusi terbaiknya hampir tidak 
berpengaruh pada Zhang Heng, yang telah kehilangan emosinya, 
jadi dia tidak terpengaruh. oleh emosi negatif sama sekali. 


Selain itu, pria tua Kronos itu telah merencanakan dengan baik dan 
memberi Zhang Heng tambahan 24 jam per hari. Dengan 
memperpanjang rasio menunggu 24 jam melalui setiap putaran 
permainan, itu setara dengan mempercepat hilangnya emosi Zhang 
Heng, namun, ini jelas membawa beberapa efek samping. Karena 
waktu permainan yang lama, Zhang Heng sekarang memiliki satu 
set lengkap keterampilan tingkat tinggi dan satu set peralatan 
tingkat dewa. 


Nara TOTIP tidak yakin bisa mengalahkan Zhang Heng dalam 
pertarungan langsung. Ini juga alasan mengapa dia memanfaatkan 
fakta bahwa Zhang Heng mabuk dan menyamar sebagai Songjia 
untuk membawa Zhang Heng ke sini. Namun, ketika rencananya 
terungkap.., setelah negosiasi gagal, Nara TOTIP menyadari bahwa 
dia tidak dapat berbuat apa-apa terhadap Zhang Heng di luar untuk 
saat ini. 


Untungnya, masih ada waktu sebelum fajar, dan Kabut Hitam dapat 
memastikan keselamatannya. Nara TOTIP tidak serta merta 
mundur. Namun, dia tidak berharap bahwa dia akan segera 
menyesali keputusan ini. 


Nara TOTIP sedang sakit kepala. Dia tidak tahu bagaimana 
mendorong tulang belakang ke tubuh Zhang Heng, tetapi saat 
berikutnya, dia merasakan hawa dingin di bawah kakinya. 


Nara totip menundukkan kepalanya dan menyadari ada genangan 
air di samping kakinya. Reaksi pertamanya adalah bertanya-tanya 
apakah dia lupa mematikan keran di dapur? 


Namun, dia dengan cepat memikirkan sesuatu dan ekspresinya 


berubah. Pemilik kota bawah adalah dari elemen air, dan tubuh 
Zhang Heng mengalir dengan darah Guy itu. Dengan kata lain, 
setelah amulet kehilangan efeknya.., zhang Heng mungkin mewarisi 
sebagian dari kemampuan pengendalian air orang itu. 


Dan seolah-olah untuk mengkonfirmasi tebakannya, genangan air 
berhenti menyebar ke tempat lain tidak lama setelah menyentuh 
telapak kakinya. Kemudian, tampaknya menjadi hidup, mulai 
mengikuti telapak kakinya dan dengan gila memanjat tubuhnya. 


Dalam sekejap mata, air sudah mencapai dadanya. Kecepatannya 
sangat cepat sehingga Nara TOTIP tercengang. Kemudian, seluruh 
tubuhnya terbungkus dalam genangan air. 


Sejujurnya, Zhang Heng tidak menyangka kemampuannya 
mengendalikan air meningkat begitu cepat. Terakhir kali dia 
menggunakan kemampuan ini adalah ketika dia berada di dungeon 
Chernobyl, saat itu dia sudah bisa membuat pusaran air di sungai 
untuk menangkap hewan air. Namun, kali ini, dia datang ke 
Greenland. Mungkin karena dia tiba-tiba belajar banyak tentang 
latar belakangnya, atau mungkin karena dia lebih dekat dengan 
Penguasa kota di bawah es sehingga kemampuan pengendalian 
airnya, yang menjadi semakin mahir, sangat meningkat. 


Awalnya, Zhang Heng hanya ingin menggunakan arus untuk 
menentukan lokasi totip Nyala dan kemudian menggunakan tiga 
peluru yang tersisa di senapan sniper untuk melukai pihak lain 
dengan parah, tetapi ketika dia memasuki kolam renang, dia 
menemukan bahwa air di kolam hampir menjadi perpanjangan 
tubuhnya. Dia bahkan bisa mengendalikan arus dengan mudah 
melakukan hal-hal yang melanggar prinsip gravitasi. 


Misalnya, dia bisa menggunakan aliran air untuk membungkus 
dirinya sepenuhnya, mengeluarkan air dari kolam, dan berjalan ke 
rumah untuk memisahkan tubuhnya dari kabut hitam yang 
mencurigakan, setelah dia menggunakan aliran air untuk 
menemukan totip Nara, dia langsung menariknya ke dalam kolam. 


Nara TOTIP jelas tidak menyangka Zhang Heng membobol rumah 
yang diselimuti kabut hitam itu. Lebih jauh lagi, kontrol yang 
terakhir atas air begitu kuat sehingga ekspresinya berubah serius, 
jika seseorang berdiri di luar rumah, mereka akan melihat bahwa 
kabut hitam telah menjadi lebih padat, hampir seolah-olah telah 
terwujud. 


Kemudian, Kabut Hitam mulai mengebor ke dalam air dari segala 
arah. Sebagian kecil darinya larut di tempat, tetapi kabut hitam 
yang lebih besar tidak larut ke dalam air. Sebaliknya, itu berubah 
menjadi gelembung-gelembung kecil, gelembung-gelembung kecil 
ini sangat aktif. Mereka berkeliaran di sekitar air, mencari jenis 
mereka sendiri. Ketika dua gelembung bertemu, mereka akan 
segera bergabung menjadi gelembung yang lebih besar, dan karena 
semakin banyak gelembung kecil berkumpul bersama, akhirnya, 
dinding udara terbentuk. 


Dinding udara menghalangi bagian tengah ruang tamu, 
memisahkan Nara totip dan Zhang Heng sekali lagi. Ketika dinding 
Kabut Hitam terbentuk, air yang membungkus Nara TOTIP 
akhirnya runtuh, di bawah pengaruh gravitasi, Nara totip jatuh ke 
tanah. 


Namun, sebelum Nara totip sempat mengatur napasnya, selang 
karet untuk menyiram bunga terbang keluar dari sisi lain dinding 
kabut hitam. Itu melilit lehernya dan menyeretnya ke sisi lain 
dinding udara. 


Para dewa dari golongannya selalu memberi makan pada ketakutan 
dan keputusasaan orang-orang percaya mereka, tetapi mereka tidak 
menyangka bahwa adegan klasik dalam film horor akan terjadi 
pada mereka suatu hari nanti, bagaimanapun, itu hanyalah selang 
karet biasa. Setelah menyadari apa yang terjadi, dia hanya 
menggunakan kuku untuk memotong selang karet, mencegah 
dirinya terseret lagi. 


Kemudian, dia tidak punya niat untuk kembali ke Nara Toti. Dia 
langsung mundur ke jendela di sebelah kanan. Nara Toti melihat 
dalam-dalam ke dinding kabut hitam dan sosok samar di balik 
dinding, dia tidak peduli apakah pria di dalam itu bisa 
mendengarnya atau tidak, dan meninggalkan kata-kata terakhirnya. 


“Jangan memasuki kota di bawah es.” 


Setelah mengatakan itu, dinding kabut hitam menyebar, dan air 
yang terhalang oleh dinding udara mengalir dengan cepat. Namun, 
tidak ada tanda-tanda Nyala totip di dalam kamar. 


Bab 1263 Serangan Kejutan 


Nara TOTIP tidak menyangka komunikasinya dengan Zhang Heng 
akan gagal. 


Ini adalah kejadian langka dalam sejarah interaksinya dengan 
manusia.Lebih lanjut, Nara TOTIP sudah menganalisis semua 
kepentingan yang terlibat. Berdasarkan pemahamannya tentang 
pemuda di luar ruangan., tidak ada alasan bagi yang terakhir untuk 
menolak bantuannya. 


Nara totip tiba-tiba menyadari bahwa dia tidak bisa lagi memahami 
apa yang dipikirkan Zhang Heng.Dia tidak tahu apakah ini adalah 
efek samping dari hilangnya perasaannya, atau jika penguasa kota 
di bawah es sudah mulai mempengaruhi Zhang Heng, 
bagaimanapun, itu bukan kabar baik baginya. 


Nara TOTIP menunduk untuk melihat kaki ketiganya yang 
patah.Hanya dalam waktu singkat, tulang baru telah menonjol 
keluar dari luka yang hancur, daging dan darah di atasnya juga 
mulai sembuh terus menerus, tapi itu agak kecil.Pada kecepatan ini, 
kaki ketiganya akan dapat tumbuh kembali dalam seperempat jam, 
tetapi jika dia ingin kembali ke penampilan aslinya., dia tidak tahu 


berapa lama.Selain itu, ada lubang besar di kepalanya yang telah 
diledakkan oleh bom berdaya ledak tinggi. 


Ini juga alasan mengapa dia tidak ingin bertarung dengan pemuda 
di halaman. 


Bahkan, pengikutnya telah tumbuh dengan pesat selama bertahun- 
tahun.Meskipun mereka tidak dapat dibandingkan dengan penguasa 
kota bawah, mereka telah lama melampaui banyak dewa kuno, 
namun, serangan jiwa dan ilusi terbaiknya hampir tidak 
berpengaruh pada Zhang Heng, yang telah kehilangan emosinya, 
jadi dia tidak terpengaruh.oleh emosi negatif sama sekali. 


Selain itu, pria tua Kronos itu telah merencanakan dengan baik dan 
memberi Zhang Heng tambahan 24 jam per hari.Dengan 
memperpanjang rasio menunggu 24 jam melalui setiap putaran 
permainan, itu setara dengan mempercepat hilangnya emosi Zhang 
Heng, namun, ini jelas membawa beberapa efek samping.Karena 
waktu permainan yang lama, Zhang Heng sekarang memiliki satu 
set lengkap keterampilan tingkat tinggi dan satu set peralatan 
tingkat dewa. 


Nara TOTIP tidak yakin bisa mengalahkan Zhang Heng dalam 
pertarungan langsung.Ini juga alasan mengapa dia memanfaatkan 
fakta bahwa Zhang Heng mabuk dan menyamar sebagai Songjia 
untuk membawa Zhang Heng ke sini.Namun, ketika rencananya 
terungkap., setelah negosiasi gagal, Nara TOTIP menyadari bahwa 
dia tidak dapat berbuat apa-apa terhadap Zhang Heng di luar untuk 
saat ini. 


Untungnya, masih ada waktu sebelum fajar, dan Kabut Hitam dapat 
memastikan keselamatannya.Nara TOTIP tidak serta merta 
mundur.Namun, dia tidak berharap bahwa dia akan segera 
menyesali keputusan ini. 


Nara TOTIP sedang sakit kepala.Dia tidak tahu bagaimana 


mendorong tulang belakang ke tubuh Zhang Heng, tetapi saat 
berikutnya, dia merasakan hawa dingin di bawah kakinya. 


Nara totip menundukkan kepalanya dan menyadari ada genangan 
air di samping kakinya.Reaksi pertamanya adalah bertanya-tanya 
apakah dia lupa mematikan keran di dapur? 


Namun, dia dengan cepat memikirkan sesuatu dan ekspresinya 
berubah.Pemilik kota bawah adalah dari elemen air, dan tubuh 
Zhang Heng mengalir dengan darah Guy itu.Dengan kata lain, 
setelah amulet kehilangan efeknya., zhang Heng mungkin mewarisi 
sebagian dari kemampuan pengendalian air orang itu. 


Dan seolah-olah untuk mengkonfirmasi tebakannya, genangan air 
berhenti menyebar ke tempat lain tidak lama setelah menyentuh 
telapak kakinya.Kemudian, tampaknya menjadi hidup, mulai 
mengikuti telapak kakinya dan dengan gila memanjat tubuhnya. 


Dalam sekejap mata, air sudah mencapai dadanya.Kecepatannya 
sangat cepat sehingga Nara TOTIP tercengang.Kemudian, seluruh 
tubuhnya terbungkus dalam genangan air. 


Sejujurnya, Zhang Heng tidak menyangka kemampuannya 
mengendalikan air meningkat begitu cepat.Terakhir kali dia 
menggunakan kemampuan ini adalah ketika dia berada di dungeon 
Chernobyl, saat itu dia sudah bisa membuat pusaran air di sungai 
untuk menangkap hewan air.Namun, kali ini, dia datang ke 
Greenland.Mungkin karena dia tiba-tiba belajar banyak tentang 
latar belakangnya, atau mungkin karena dia lebih dekat dengan 
Penguasa kota di bawah es sehingga kemampuan pengendalian 
airnya, yang menjadi semakin mahir, sangat meningkat. 


Awalnya, Zhang Heng hanya ingin menggunakan arus untuk 
menentukan lokasi totip Nyala dan kemudian menggunakan tiga 
peluru yang tersisa di senapan sniper untuk melukai pihak lain 
dengan parah, tetapi ketika dia memasuki kolam renang, dia 


menemukan bahwa air di kolam hampir menjadi perpanjangan 
tubuhnya.Dia bahkan bisa mengendalikan arus dengan mudah 
melakukan hal-hal yang melanggar prinsip gravitasi. 


Misalnya, dia bisa menggunakan aliran air untuk membungkus 
dirinya sepenuhnya, mengeluarkan air dari kolam, dan berjalan ke 
rumah untuk memisahkan tubuhnya dari kabut hitam yang 
mencurigakan, setelah dia menggunakan aliran air untuk 
menemukan totip Nara, dia langsung menariknya ke dalam kolam. 


Nara TOTIP jelas tidak menyangka Zhang Heng membobol rumah 
yang diselimuti kabut hitam itu.Lebih jauh lagi, kontrol yang 
terakhir atas air begitu kuat sehingga ekspresinya berubah serius, 
jika seseorang berdiri di luar rumah, mereka akan melihat bahwa 
kabut hitam telah menjadi lebih padat, hampir seolah-olah telah 
terwujud. 


Kemudian, Kabut Hitam mulai mengebor ke dalam air dari segala 
arah.Sebagian kecil darinya larut di tempat, tetapi kabut hitam 
yang lebih besar tidak larut ke dalam air.Sebaliknya, itu berubah 
menjadi gelembung-gelembung kecil, gelembung-gelembung kecil 
ini sangat aktif.Mereka berkeliaran di sekitar air, mencari jenis 
mereka sendiri.Ketika dua gelembung bertemu, mereka akan segera 
bergabung menjadi gelembung yang lebih besar, dan karena 
semakin banyak gelembung kecil berkumpul bersama, akhirnya, 
dinding udara terbentuk. 


Dinding udara menghalangi bagian tengah ruang tamu, 
memisahkan Nara totip dan Zhang Heng sekali lagi.Ketika dinding 
Kabut Hitam terbentuk, air yang membungkus Nara TOTIP 
akhirnya runtuh, di bawah pengaruh gravitasi, Nara totip jatuh ke 
tanah. 


Namun, sebelum Nara totip sempat mengatur napasnya, selang 
karet untuk menyiram bunga terbang keluar dari sisi lain dinding 
kabut hitam.Itu melilit lehernya dan menyeretnya ke sisi lain 
dinding udara. 


Para dewa dari golongannya selalu memberi makan pada ketakutan 
dan keputusasaan orang-orang percaya mereka, tetapi mereka tidak 
menyangka bahwa adegan klasik dalam film horor akan terjadi 
pada mereka suatu hari nanti, bagaimanapun, itu hanyalah selang 
karet biasa.Setelah menyadari apa yang terjadi, dia hanya 
menggunakan kuku untuk memotong selang karet, mencegah 
dirinya terseret lagi. 


Kemudian, dia tidak punya niat untuk kembali ke Nara Toti.Dia 
langsung mundur ke jendela di sebelah kanan.Nara Toti melihat 
dalam-dalam ke dinding kabut hitam dan sosok samar di balik 
dinding, dia tidak peduli apakah pria di dalam itu bisa 
mendengarnya atau tidak, dan meninggalkan kata-kata terakhirnya. 


“Jangan memasuki kota di bawah es.” 


Setelah mengatakan itu, dinding kabut hitam menyebar, dan air 
yang terhalang oleh dinding udara mengalir dengan cepat.Namun, 
tidak ada tanda-tanda Nyala totip di dalam kamar. 


Setelah itu, Orff menepuk punggung Rothko dan meninggalkannya 
sendirian. 


Tiga bulan berlalu. 


Penggerebekan kali ini lebih lama, dan begitu pula perjalanan 
mereka, dan ketika mereka akhirnya kembali ke Nassau, Rothko 
telah mengajar Zhang Heng semua yang dia tahu selama empat 
bulan yang baik. Rothko menabung cukup banyak untuk melakukan 
perjalanan ke Inggris dan membeli hadiah untuk putrinya. Sebelum 
meninggalkan pekarangan Nassau, ia memberi tahu kapten bahwa 
ja ingin pensiun. 


Zhang Heng memeriksa pada panel karakternya dan menemukan 
bahwa skill, manuver layar, tidak terdaftar. Semua yang dia pelajari 
sejauh ini semuanya dikategorikan dalam pelayaran. Sekarang LV 1. 
Selain itu, keterampilan pisaunya juga meningkat menjadi LV 1. 
Pada tingkat ini, dia pasti lebih baik daripada sebagian besar bajak 
laut di kapalnya. Meskipun mengalahkan Owen masih diluar 
pertanyaan, dia cukup baik untuk melakukan sesi hemat dengannya 
jika dia bersedia mencukur beberapa poin. 


Namun demikian, Zhang Heng puas dengan semua yang dia capai 
sejauh ini. Di sisi lain, hal yang sama tidak bisa dikatakan untuk 
Anne. 


Bab 114: 114 


“Gelombang masuk! Gelombang menghantam sisi pelabuhan kami ! 
” teriak bajak laut yang sedang waspada.Beberapa detik kemudian, 
suaranya terhenti ketika gelombang setinggi enam meter 
menghantam dek, dengan kasar melemparkan para perompak ke 


Ch.1264 


Bab 1264 Jalan Terbakar 


Zhang Heng menemukan Songjia di bilik terdalam toilet wanita di 
bar. 


Untungnya, penerjemah hanya pingsan. Zhang Heng melakukan 
pemeriksaan umum dan menemukan bahwa tidak ada yang salah 
dengan tubuhnya, jadi dia membangunkannya. Namun, Songjia 
tampak bingung, dia tidak bisa mengingat apa yang terjadi sama 
sekali. 


Ingatannya terjebak pada saat dia mencuci tangannya setelah pergi 
ke toilet. Dia tidak tahu bahwa dia telah melalui neraka. 


Jika bukan karena orang yang menyebut dirinya rencana awal 
Nyala Totip untuk memasukkan tulang segmental yang baru 
dipanggang ke tubuh Zhang Heng tanpa ada yang mengetahuinya, 
Song Jia mungkin tidak akan selamat, dia masih harus memiliki 
cara untuk menghaluskan semuanya. soal malam ini. 


Namun, kali ini Zhang Heng bukannya tidak mendapatkan apa-apa 
dari melawan Nyala TOTIP. 


Peningkatan kemampuannya untuk mengontrol air adalah 
sekunder. Yang lebih penting adalah dia telah mendapatkan 
potongan terakhir dari teka-teki tentang masa lalunya dari mulut 
Nyala TOTIP. Dikombinasikan dengan cerita yang Sachus katakan 
padanya, dan kata-kata yang Loki katakan sebelum kematiannya, 
dia akhirnya bisa merekonstruksi peristiwa yang terjadi tahun itu. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak berpikir bahwa Nyala Totip sejujur 
yang dia katakan. Dia mengatakan yang sebenarnya, pada 
kenyataannya, percakapan di antara mereka berdua berkisar 
tentang bagaimana membuatnya rela menerima tulang belakang. 


Mainan berdarah itu jelas bukan hanya untuk membantunya 
melawan serangan mental Penguasa kota di bawah es. Zhang Heng 
percaya bahwa Nara Totip menyembunyikan sesuatu yang lain, 
tetapi di sisi lain.., untuk membuatnya memasukkan tulang 
belakang ke dalam tubuhnya, Nara totip sangat jujur tentang hal- 
hal lain. 


Tentu saja, yang terpenting adalah sikap Nara TOTIP. Dari awal 
hingga akhir, dia sangat percaya diri, seolah-olah dia yakin bahwa 
Zhang Heng tidak punya pilihan lain selain menerima lamarannya, 
bahkan setelah Zhang Heng menolaknya secara eksplisit dan 
mereka berdua bertukar pukulan lagi, dia meninggalkan pesan. 
untuk memperingatkan Zhang Heng agar tidak pergi ke kota di 
bawah es. 


Dari sudut pandang Nara Totipp, perpisahan bukan berarti 
keduanya menjadi musuh. Pasti akan ada hari ketika mereka akan 
bertemu lagi, dan ketika hari itu tiba, Zhang Heng akan percaya 
apa yang dia katakan sebelumnya, menerima tulang punggungnya 
lagi. 


“Apa yang kamu pikirkan?” Song Jia bertanya ketika dia melihat 
Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Tidak banyak. Ini hampir subuh. Aku akan mengantarmu pulang 
dulu,” kata Zhang Heng. 


“Oh, oke, terima kasih.” Song Jia berdiri dari lantai. Dia merasa 
pipinya memanas membayangkan tidur di toilet begitu lama. Benar 
saja, mabuk bukanlah hal yang baik. 


Namun, saat dia berdiri, pelanggan wanita lain masuk dari luar. 
Pelanggan wanita melihat Zhang Heng berdiri di sana dengan 
linglung. Sekitar dua detik kemudian, dia menjulurkan kepalanya 
dan melihat tanda di atasnya untuk memastikan bahwa ini memang 
toilet wanita, lalu, dia menatap Zhang Heng dan Songjia dengan 
tatapan aneh. 


Songjia tahu apa yang dipikirkan pihak lain. Jika dia berada di 
posisi Zhang Heng, dia akan memikirkan hal yang sama. Namun, 
pada saat itu, dia tidak punya pilihan selain menundukkan 
kepalanya dan mengikuti Zhang Heng keluar dari toilet wanita. 


Zhang Heng mengendarai SUV Songjia kembali ke tempatnya. 
Setelah itu, dia kembali ke hotelnya untuk tidur. Setelah malam 
yang panjang, dia juga merasa sedikit lelah, selain itu dia harus 
mencerna informasi yang dia dapatkan dari Sartrus dan Nyala 
TOTIP, tetapi itu semua di masa depan. 


Zhang Heng mengira dia akan tidur sampai tengah hari, tetapi dia 
tidak berharap untuk membuka matanya segera setelah dia 
berbaring. Namun, ketika dia melihat ke tangan kanannya, dia 
menyadari bahwa bintang laut yang dia kenakan tidak ada di sana, 
pada saat yang sama, cahaya bersinar melalui celah di tirai. 


Zhang Heng berjalan ke tempat tidur dan membuka jendela. Dia 
melihat bahwa seluruh jalan terbakar. Ke mana pun dia melihat, 
ada api. Toko-toko, mobil, dan pepohonan di jalan semuanya 
menyala, bahkan kamar hotelnya pun berbau hangus. 


Api mendekati kamar tidurnya di lantai dua. Api itu ganas. Zhang 
Heng mengenakan pakaiannya dan tidak pergi ke tangga karena 
sudah dikelilingi oleh api. Dia melompat keluar jendela dan 
mendarat di lantai. 


Meskipun keuangan publik Greenland rata-rata dan berbagai 
departemen yang menyediakan layanan publik tampaknya 


kekurangan staf, masih aneh bahwa api tidak muncul meskipun 
parahnya api, zhang Heng melihat sekeliling dan melihat bahwa 
hampir tidak ada rumah yang tidak terbakar lagi. Apalagi banyak 
rumah yang jaraknya berjauhan. Dia tidak tahu bagaimana api 
menyebar. 


Yang lebih aneh lagi, meski api tidak datang, tidak ada alasan bagi 
penduduk setempat untuk hanya melihat rumah mereka terbakar. 
Faktanya, Zhang Heng menyadari bahwa dia tidak melihat siapa 
pun di jalan sama sekali, baru setelah dia berjalan sekitar 50 meter 
dan tiba di persimpangan, dia akhirnya melihat seseorang. Namun, 
Zhang Heng tidak bisa mendapatkan apa pun darinya. 


Orang malang itu dikelilingi oleh api. Meskipun dia masih berlari, 
dia tampak seperti obor yang menyala. Sebelum dia bisa berlari 
melewati persimpangan, dia jatuh ke tanah dan merangkak 
beberapa langkah ke depan, pada akhirnya, dia tidak bergerak lagi. 


Ini jelas merupakan pemandangan yang tragis, tetapi Zhang Heng 
tidak melihat ekspresi kesakitan di wajah pria yang terbakar itu. 
Sebaliknya, mata pria obor itu dipenuhi dengan kegembiraan dan 
kegilaan. Ungkapan ini tidak asing bagi Zhang Heng, karena 
begitulah penampilan para fanatik di museum seni 


Suka. 


Zhang Heng sepertinya memikirkan sesuatu dan mengangkat 
alisnya. Kemudian, dia melangkahi mayat di tanah dan terus 
berjalan ke depan. Lima menit kemudian, dia akhirnya bertemu 
orang baru yang hidup, dan kali ini, ada lebih dari satu. Itu adalah 
tiga pria muda dan seorang pria tua. Ketiga pemuda itu berpakaian 
seperti mahasiswa, tetapi mereka tidak memegang buku melainkan 
obor dan bensin. Orang tua itu memegang senapan. 


Seolah-olah mereka sedang memainkan permainan yang 
menyenangkan. Lelaki tua itu menggunakan senapan untuk 


meledakkan kepala seorang siswa, sementara dua siswa lainnya 
menyiramkan bensin padanya. Orang tua itu membalikkan pistol 
dan membunuh siswa lain, namun, siswa lain akhirnya menyalakan 
korek api dan membakar orang tua itu, membiarkan yang terakhir 
terbakar bersama dengan jalan. 


Pada saat yang sama, siswa itu mengambil senapan lelaki tua itu 
dan mengarahkannya ke Zhang Heng, yang sedang berjalan ke arah 
mereka. Namun, ketika dia mengangkat senapan, dia kehilangan 
pandangan dari pria Cina itu. 


Zhang Heng mengambil lampu yang rusak dari pinggir jalan dan 
menusukkan ujung pecahan kaca ke leher siswa terakhir. 
Kemudian, dia tidak melihat ke tubuh siswa lain tetapi terus 
berjalan ke depan. 


Akhirnya, di ujung jalan, dia melihat sesosok tubuh. 


Sosok itu duduk di singgasana yang terbuat dari mayat dan 
menatapnya seperti seorang raja. Pada saat yang sama, Zhang Heng 
juga menatap orang di atas takhta. Mata mereka bertemu, zhang 
Heng melihat bahwa orang itu memiliki wajah yang persis seperti 
wajahnya. 


Tidak, lebih tepatnya, orang yang duduk di singgasana itu adalah 
dia. Namun, tatapan matanya benar-benar berbeda darinya. Itu 
dipenuhi dengan teror yang tak terlukiskan. 


Bab 1264 Jalan Terbakar 


Zhang Heng menemukan Songjia di bilik terdalam toilet wanita di 
bar. 


Untungnya, penerjemah hanya pingsan.Zhang Heng melakukan 
pemeriksaan umum dan menemukan bahwa tidak ada yang salah 


dengan tubuhnya, jadi dia membangunkannya.Namun, Songjia 
tampak bingung, dia tidak bisa mengingat apa yang terjadi sama 
sekali. 


Ingatannya terjebak pada saat dia mencuci tangannya setelah pergi 
ke toilet.Dia tidak tahu bahwa dia telah melalui neraka. 


Jika bukan karena orang yang menyebut dirinya rencana awal 
Nyala Totip untuk memasukkan tulang segmental yang baru 
dipanggang ke tubuh Zhang Heng tanpa ada yang mengetahuinya, 
Song Jia mungkin tidak akan selamat, dia masih harus memiliki 
cara untuk menghaluskan semuanya.soal malam ini. 


Namun, kali ini Zhang Heng bukannya tidak mendapatkan apa-apa 
dari melawan Nyala TOTIP. 


Peningkatan kemampuannya untuk mengontrol air adalah 
sekunder.Yang lebih penting adalah dia telah mendapatkan 
potongan terakhir dari teka-teki tentang masa lalunya dari mulut 
Nyala TOTIP.Dikombinasikan dengan cerita yang Sachus katakan 
padanya, dan kata-kata yang Loki katakan sebelum kematiannya, 
dia akhirnya bisa merekonstruksi peristiwa yang terjadi tahun itu. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak berpikir bahwa Nyala Totip sejujur 
yang dia katakan.Dia mengatakan yang sebenarnya, pada 
kenyataannya, percakapan di antara mereka berdua berkisar 
tentang bagaimana membuatnya rela menerima tulang belakang. 


Mainan berdarah itu jelas bukan hanya untuk membantunya 
melawan serangan mental Penguasa kota di bawah es.Zhang Heng 
percaya bahwa Nara Totip menyembunyikan sesuatu yang lain, 
tetapi di sisi lain., untuk membuatnya memasukkan tulang belakang 
ke dalam tubuhnya, Nara totip sangat jujur tentang hal-hal lain. 


Tentu saja, yang terpenting adalah sikap Nara TOTIP.Dari awal 


hingga akhir, dia sangat percaya diri, seolah-olah dia yakin bahwa 
Zhang Heng tidak punya pilihan lain selain menerima lamarannya, 
bahkan setelah Zhang Heng menolaknya secara eksplisit dan 
mereka berdua bertukar pukulan lagi, dia meninggalkan 
pesan.untuk memperingatkan Zhang Heng agar tidak pergi ke kota 
di bawah es. 


Dari sudut pandang Nara Totipp, perpisahan bukan berarti 
keduanya menjadi musuh.Pasti akan ada hari ketika mereka akan 
bertemu lagi, dan ketika hari itu tiba, Zhang Heng akan percaya 
apa yang dia katakan sebelumnya, menerima tulang punggungnya 
lagi. 


“Apa yang kamu pikirkan?” Song Jia bertanya ketika dia melihat 
Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Tidak banyak.Ini hampir subuh.Aku akan mengantarmu pulang 
dulu,” kata Zhang Heng. 


“Oh, oke, terima kasih.” Song Jia berdiri dari lantai.Dia merasa 
pipinya memanas membayangkan tidur di toilet begitu lama.Benar 
saja, mabuk bukanlah hal yang baik. 


Namun, saat dia berdiri, pelanggan wanita lain masuk dari 
luar.Pelanggan wanita melihat Zhang Heng berdiri di sana dengan 
linglung.Sekitar dua detik kemudian, dia menjulurkan kepalanya 
dan melihat tanda di atasnya untuk memastikan bahwa ini memang 
toilet wanita, lalu, dia menatap Zhang Heng dan Songjia dengan 
tatapan aneh. 


Songjia tahu apa yang dipikirkan pihak lain.Jika dia berada di 
posisi Zhang Heng, dia akan memikirkan hal yang sama.Namun, 
pada saat itu, dia tidak punya pilihan selain menundukkan 
kepalanya dan mengikuti Zhang Heng keluar dari toilet wanita. 


Zhang Heng mengendarai SUV Songjia kembali ke 
tempatnya.Setelah itu, dia kembali ke hotelnya untuk tidur.Setelah 
malam yang panjang, dia juga merasa sedikit lelah, selain itu dia 
harus mencerna informasi yang dia dapatkan dari Sartrus dan Nyala 
TOTIP, tetapi itu semua di masa depan. 


Zhang Heng mengira dia akan tidur sampai tengah hari, tetapi dia 
tidak berharap untuk membuka matanya segera setelah dia 
berbaring.Namun, ketika dia melihat ke tangan kanannya, dia 
menyadari bahwa bintang laut yang dia kenakan tidak ada di sana, 
pada saat yang sama, cahaya bersinar melalui celah di tirai. 


Zhang Heng berjalan ke tempat tidur dan membuka jendela.Dia 
melihat bahwa seluruh jalan terbakar.Ke mana pun dia melihat, ada 
api.Toko-toko, mobil, dan pepohonan di jalan semuanya menyala, 
bahkan kamar hotelnya pun berbau hangus. 


Api mendekati kamar tidurnya di lantai dua.Api itu ganas.Zhang 
Heng mengenakan pakaiannya dan tidak pergi ke tangga karena 
sudah dikelilingi oleh api.Dia melompat keluar jendela dan 
mendarat di lantai. 


Meskipun keuangan publik Greenland rata-rata dan berbagai 
departemen yang menyediakan layanan publik tampaknya 
kekurangan staf, masih aneh bahwa api tidak muncul meskipun 
parahnya api, zhang Heng melihat sekeliling dan melihat bahwa 
hampir tidak ada rumah yang tidak terbakar lagi.Apalagi banyak 
rumah yang jaraknya berjauhan.Dia tidak tahu bagaimana api 
menyebar. 


Yang lebih aneh lagi, meski api tidak datang, tidak ada alasan bagi 
penduduk setempat untuk hanya melihat rumah mereka 
terbakar.Faktanya, Zhang Heng menyadari bahwa dia tidak melihat 
siapa pun di jalan sama sekali, baru setelah dia berjalan sekitar 50 
meter dan tiba di persimpangan, dia akhirnya melihat 
seseorang.Namun, Zhang Heng tidak bisa mendapatkan apa pun 
darinya. 


Orang malang itu dikelilingi oleh api.Meskipun dia masih berlari, 
dia tampak seperti obor yang menyala.Sebelum dia bisa berlari 
melewati persimpangan, dia jatuh ke tanah dan merangkak 
beberapa langkah ke depan, pada akhirnya, dia tidak bergerak lagi. 


Ini jelas merupakan pemandangan yang tragis, tetapi Zhang Heng 
tidak melihat ekspresi kesakitan di wajah pria yang terbakar 
itu.Sebaliknya, mata pria obor itu dipenuhi dengan kegembiraan 
dan kegilaan.Ungkapan ini tidak asing bagi Zhang Heng, karena 
begitulah penampilan para fanatik di museum seni 


Suka. 


Zhang Heng sepertinya memikirkan sesuatu dan mengangkat 
alisnya.Kemudian, dia melangkahi mayat di tanah dan terus 
berjalan ke depan.Lima menit kemudian, dia akhirnya bertemu 
orang baru yang hidup, dan kali ini, ada lebih dari satu.Itu adalah 
tiga pria muda dan seorang pria tua.Ketiga pemuda itu berpakaian 
seperti mahasiswa, tetapi mereka tidak memegang buku melainkan 
obor dan bensin.Orang tua itu memegang senapan. 


Seolah-olah mereka sedang memainkan permainan yang 
menyenangkan.Lelaki tua itu menggunakan senapan untuk 
meledakkan kepala seorang siswa, sementara dua siswa lainnya 
menyiramkan bensin padanya.Orang tua itu membalikkan pistol 
dan membunuh siswa lain, namun, siswa lain akhirnya menyalakan 
korek api dan membakar orang tua itu, membiarkan yang terakhir 
terbakar bersama dengan jalan. 


Pada saat yang sama, siswa itu mengambil senapan lelaki tua itu 
dan mengarahkannya ke Zhang Heng, yang sedang berjalan ke arah 
mereka.Namun, ketika dia mengangkat senapan, dia kehilangan 
pandangan dari pria Cina itu. 


Zhang Heng mengambil lampu yang rusak dari pinggir jalan dan 


menusukkan ujung pecahan kaca ke leher siswa terakhir.Kemudian, 
dia tidak melihat ke tubuh siswa lain tetapi terus berjalan ke depan. 


Akhirnya, di ujung jalan, dia melihat sesosok tubuh. 


Sosok itu duduk di singgasana yang terbuat dari mayat dan 
menatapnya seperti seorang raja.Pada saat yang sama, Zhang Heng 
juga menatap orang di atas takhta.Mata mereka bertemu, zhang 
Heng melihat bahwa orang itu memiliki wajah yang persis seperti 
wajahnya. 


Tidak, lebih tepatnya, orang yang duduk di singgasana itu adalah 
dia.Namun, tatapan matanya benar-benar berbeda darinya.Itu 
dipenuhi dengan teror yang tak terlukiskan. 


lantai.Zhang Heng meraih tali di dekatnya, yang 
menyelamatkannya dari hanyut. 


Meskipun Marvin ada di kabin, dia juga tidak terlalu baik.Dia 
mengupas kentang ketika ombak raksasa menghantam kapal, 
hampir seharga jarinya.Seluruh kapal mengguncang keras, dan 
ketika Marvin mendongak, dia melihat daging asap yang dia 
gantung sebelumnya berayun ke kiri dan kanan dari kait mereka, 
saling berhamburan satu sama lain dengan bunyi gedebuk keras. 


Kapan pun kapal itu dihantam ombak yang gelisah, itu terdengar 
seperti dunia akan segera berakhir.Memang, orang akan mulai 
meragukan apakah kapal kayu ini dapat menahan amarah ibu 
pertiwi. 


Segera, Marvin melompat ke sudut terdekat dan mulai berdoa 
dengan sekuat tenaga.Ini adalah warna sebenarnya dari 
samudera.Mereka bisa menjadi lembut dan nyaman, tetapi juga 
temperamen dan tanpa ampun - seperti gadis remaja.Suatu saat, 
laut bisa tersenyum dengan nada yang manis, dan yang lain, itu 
bisa cukup murka untuk menghancurkan seluruh kapal. 


Dibandingkan dengan yang lain di kapal, Rothko sangat 
tenang.Setelah melewati badai yang tak terhitung jumlahnya 
sepanjang hidupnya, percikan kecil seperti itu tidak cukup untuk 
mengguncangnya. 


“Hmm.Saya ingin Anda merasakannya.Ini secepat Lion Sea 
pergi.Jika angin semakin liar, saya khawatir mainsailnya akan 
hancur.Anda harus melonggarkan tali yang diikat di sekitar rangka 
dan menyelipkan sandaran utama dan kepala.Kalau tidak, tiang 
akan pecah setengah dalam waktu singkat! “ 


Perlakuan Rothko terhadap Zhang Heng telah berubah total.Jadi, 
alih-alih mengancamnya, Zhang Heng mengambil pendekatan yang 
berbeda dan menentang saran Frazer.Tentu saja, dengan 


Ch.1265 
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Zhang Heng tanpa sadar meraih pinggangnya, tapi itu kosong. Baru 
saat itulah dia ingat bahwa dia tidak membawa (sarung 
tersembunyi| bersamanya kali ini. 


Pada kenyataannya, itu bukan hanya sarungnya yang tersembunyi. 
Tas travel tempat dia meletakkan alat peraga sebelumnya juga tidak 
ada bersamanya. Dia praktis berjalan di sini dengan tangan kosong, 
meskipun api hampir mencapai kamarnya, namun, dengan tingkat 
ketenangannya, hampir tidak mungkin baginya untuk membuat 
kesalahan tingkat rendah seperti itu. Selanjutnya, jam tangan 
bintang laut yang ada di pergelangan tangannya sepanjang waktu 
tidak terlihat. Zhang Heng sudah menyadari bahwa dia 
kemungkinan besar dalam mimpi. 


Nyala totip telah memperingatkannya bahwa jimat yang diberikan 
Chronos kepadanya secara bertahap kehilangan efeknya, dan dia 
mulai membangun kembali kontak dengan penguasa kota bawah 
tanah, dalam mimpi dan alam bawah sadarnya sebelumnya, Zhang 
Heng telah melihat setengah manusia, setengah. -ikan, dan monster 
setengah katak, serta bayangan besar di istana besar. 


Jika kota tepi laut yang diselimuti kabut mewakili masa lalu, dan 
bayangan besar yang dipenjara di istana mewakili masa kini, maka 
pemandangan yang dilihat Zhang Heng kali ini tidak diragukan lagi 
adalah masa depan. 


Seluruh Greenland diliputi oleh api yang mengamuk, dan penduduk 
tempat ini juga benar-benar tenggelam dalam kegilaan. Mereka 
merebut semua senjata yang bisa mereka ambil, tanpa ragu-ragu, 
mereka mengarahkan senjata mereka ke tetangga, teman, dan 


bahkan kerabat mereka. Mereka menyambut kedatangan sosok di 
atas takhta dengan pembunuhan dan kematian. 


Zhang Heng dan dirinya yang lain saling memandang sejenak. 
Kemudian, tubuhnya bergerak lagi. Dia berbalik dan bergegas 
menuju toko kelontong di sebelah kiri. 


Zhang Heng melepas bajunya dan melilitkannya di sikunya saat dia 
berlari. Kemudian, dia menggunakan sikunya untuk mendobrak 
jendela toko kelontong dan melompat masuk. Dia mengeluarkan 
kapak api dan senapan berburu yang tergantung di dinding di 
belakang konter. Kemudian, dia mengambil dua kotak peluru dari 
konter, dan pisau pengulit. 


Ketika dia berjalan keluar dari toko kelontong, dia melihat 
sekelompok fanatik bergegas keluar dari gedung-gedung terdekat 
dan mengelilinginya. 


Ekspresi Zhang Heng tidak berubah. Meskipun jumlah fanatik di 
depannya lebih dari apa yang dia lihat di museum seni, menilai dari 
pakaian mereka, mereka seharusnya menjadi penduduk pulau 
belum lama ini, kemampuan tempur mereka secara alami terbatas. 


Zhang Heng memegang kapak api di satu tangan dan senapan 
berburu di tangan lainnya. Dia tidak terburu-buru ke kerumunan. 
Sebagai gantinya, dia menggunakan bangunan di sekitarnya dan 
kecepatannya untuk melibatkan musuh dalam pertempuran kecil, 
pada saat yang sama, dia mendekati sosok di atas takhta. 


saya 


Yang terakhir belum bergerak sampai sekarang, tapi dia masih 
mempertahankan postur sebelumnya. Bahkan tatapannya beralih 
dari Zhang Heng untuk melihat lebih jauh. 


Meskipun Greenland tidak kecil, jumlah manusia yang tinggal di 
sana tidak banyak. Tanah yang luas dan jarang penduduknya ini 
jelas tidak cukup untuk memuaskan makannya, terutama karena dia 
baru saja melarikan diri dari kota di bawah es, dia bahkan telah 
berubah menjadi tubuh baru dan mendambakan lebih banyak 
kekuatan. Pada saat itu, pandangannya telah melintasi lautan luas 
dan sedang melihat ke benua Amerika yang paling dekat 
dengannya. 


Di sisi lain, Zhang Heng tanpa sadar telah meninggalkan para 
fanatik dalam jarak yang cukup jauh. Dia tidak berniat untuk terus 
berurusan dengan orang-orang yang benar-benar kehilangan akal, 
ini karena satu-satunya cara untuk benar-benar mengakhiri ini 
adalah dengan menyingkirkan pria di tumpukan mayat itu. 


Pada kenyataannya, Zhang Heng mungkin telah memilih cara 
bertarung yang lebih berhati-hati untuk mengetahui apa yang 
mampu dilakukan pihak lain, tetapi karena dia tahu bahwa ini 
hanya mimpi.., Zhang Heng memperlakukan pertempuran ini 
sebagai pratinjau. Yang paling penting adalah mengumpulkan lebih 
banyak informasi dan memahami lawannya dengan lebih baik. Jika 
tidak ada yang salah, dia dan pemilik kota di bawah es akan 
bertengkar, dan itu akan menjadi pertarungan sampai mati. 


Zhang Heng melompat turun dari atap sebuah kedai kopi. Pada saat 
itu, dia berada kurang dari 20 meter dari bukit tempat mayat itu 
berdiri. Baginya, 20 meter hanya sekejap mata, kaki kirinya sudah 
menginjak bagian belakang mayat. Pada saat yang sama, dia 
mengangkat senapan di tangannya lagi. 


Di Kamar pistol, peluru sudah terisi. Hanya menunggu dia untuk 
menarik pelatuk, mereka akan menembak ke arah sosok di atas 
tumpukan mayat. 


Tetapi pada saat berikutnya, Zhang Heng tiba-tiba menyadari 
bahwa tubuhnya tidak bisa bergerak. 


Perasaan itu seolah-olah seseorang telah menekan tombol jeda. 


Namun, satu-satunya hal yang berhenti di gambar itu adalah 
tubuhnya. Api di samping masih menyala, dan para fanatik di 
belakangnya mengejarnya sambil menari dengan liar. 


Kemudian, Zhang Heng merasakan darah di sekujur tubuhnya 
mendidih! 


Ini bukan metafora, tapi darahnya benar-benar mendidih. 


Seperti air mendidih, membakar setiap pembuluh darah di 
tubuhnya, Zhang Heng telah menghirup radiasi dalam jumlah besar 
di ruang bawah tanah Chernobyl, namun, bahkan ketika kondisinya 
memburuk hingga yang terburuk di bangsal steril, itu tidak separah 
itu. sekarang. Bahkan menenggelamkan persepsinya ke alam bawah 
sadarnya tidak lagi efektif. 


Pembuluh darah di tubuh Zhang Heng menonjol, tapi dia bahkan 
tidak bisa menggerakkan jari kelingkingnya. 


Apa yang membuatnya semakin putus asa adalah bahwa selama 
periode ini, sosok di tumpukan mayat bahkan tidak menatap 
matanya. Tidak sampai tubuhnya jatuh dari langit, senapan berburu 
itu jatuh dengan keras ke tanah, orang lain di tumpukan mayat 
akhirnya mengalihkan pandangannya dari barat. 


Tetap saja, dia tidak mengatakan sepatah kata pun. 


Dia berjalan menuju Zhang Heng, menginjak mayat satu per satu. 
Saat dia hendak meraih dada Zhang Heng, dia tiba-tiba berhenti 
dan mengerutkan kening. Ini adalah pertama kalinya dia memiliki 
ekspresi di wajahnya, dan itu sedikit kaku. 


Setelah jeda, dia akhirnya menyerah pada tindakan setengah jadi 
dan berdiri tegak. Dia memandang Zhang Heng yang terbaring di 
tanah tanpa ekspresi, seolah-olah dia sedang mengukur seekor 
domba yang telah dikirim ke rumah jagal. 


Baru setelah dia berbalik untuk pergi, Zhang Heng akhirnya merasa 
bahwa dia bisa bernapas lagi. Tidak ada lagi api dan mayat di 
sekitarnya. 


Pada saat itu, dia sedang berbaring di tempat tidur di kamar hotel. 
Seprai sudah basah oleh keringat. 


Apakah itu benar-benar mimpi buruk? Zhang Heng melihat ke 
tangan kanannya. Starfish Watch akhirnya kembali ke pergelangan 
tangannya. Namun, ketika dia melihat waktu di atasnya, Zhang 
Heng tercengang. 


00:35. Tidak terasa banyak waktu telah berlalu, tetapi dia telah 
tidur selama lebih dari sepuluh jam. Tanpa disadari, bintang laut 
itu sudah menyelesaikan satu putaran. Dengan kata lain, dia 
sekarang berada di dunia keheningannya sendiri, ini mungkin 
alasan mengapa dia yang lain dalam mimpi tiba-tiba berhenti dan 
berbalik untuk pergi. 


te. 


Namun, yang menarik perhatian Zhang Heng adalah, tidak seperti 
sebelumnya, waktu di arlojinya tidak berhenti di nol. Dengan kata 
lain, mimpi buruknya sebelumnya tidak segera berakhir setelah dia 
memasuki dunia keheningan, itu benar-benar diperpanjang selama 
30 menit lagi! 
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Zhang Heng tanpa sadar meraih pinggangnya, tapi itu kosong.Baru 


saat itulah dia ingat bahwa dia tidak membawa (sarung 
tersembunyi| bersamanya kali ini. 


Pada kenyataannya, itu bukan hanya sarungnya yang 
tersembunyi.Tas travel tempat dia meletakkan alat peraga 
sebelumnya juga tidak ada bersamanya.Dia praktis berjalan di sini 
dengan tangan kosong, meskipun api hampir mencapai kamarnya, 
namun, dengan tingkat ketenangannya, hampir tidak mungkin 
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Chronos kepadanya secara bertahap kehilangan efeknya, dan dia 
mulai membangun kembali kontak dengan penguasa kota bawah 
tanah, dalam mimpi dan alam bawah sadarnya sebelumnya, Zhang 
Heng telah melihat setengah manusia, setengah.-ikan, dan monster 
setengah katak, serta bayangan besar di istana besar. 


Jika kota tepi laut yang diselimuti kabut mewakili masa lalu, dan 
bayangan besar yang dipenjara di istana mewakili masa kini, maka 
pemandangan yang dilihat Zhang Heng kali ini tidak diragukan lagi 
adalah masa depan. 


Seluruh Greenland diliputi oleh api yang mengamuk, dan penduduk 
tempat ini juga benar-benar tenggelam dalam kegilaan.Mereka 
merebut semua senjata yang bisa mereka ambil, tanpa ragu-ragu, 
mereka mengarahkan senjata mereka ke tetangga, teman, dan 
bahkan kerabat mereka.Mereka menyambut kedatangan sosok di 
atas takhta dengan pembunuhan dan kematian. 


Zhang Heng dan dirinya yang lain saling memandang 
sejenak.Kemudian, tubuhnya bergerak lagi.Dia berbalik dan 
bergegas menuju toko kelontong di sebelah kiri. 


Zhang Heng melepas bajunya dan melilitkannya di sikunya saat dia 
berlari.Kemudian, dia menggunakan sikunya untuk mendobrak 
jendela toko kelontong dan melompat masuk.Dia mengeluarkan 
kapak api dan senapan berburu yang tergantung di dinding di 
belakang konter.Kemudian, dia mengambil dua kotak peluru dari 
konter, dan pisau pengulit. 


Ketika dia berjalan keluar dari toko kelontong, dia melihat 
sekelompok fanatik bergegas keluar dari gedung-gedung terdekat 
dan mengelilinginya. 


Ekspresi Zhang Heng tidak berubah.Meskipun jumlah fanatik di 
depannya lebih dari apa yang dia lihat di museum seni, menilai dari 
pakaian mereka, mereka seharusnya menjadi penduduk pulau 
belum lama ini, kemampuan tempur mereka secara alami terbatas. 


Zhang Heng memegang kapak api di satu tangan dan senapan 
berburu di tangan lainnya.Dia tidak terburu-buru ke 
kerumunan.Sebagai gantinya, dia menggunakan bangunan di 
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atas takhta. 


saya 


Yang terakhir belum bergerak sampai sekarang, tapi dia masih 
mempertahankan postur sebelumnya.Bahkan tatapannya beralih 
dari Zhang Heng untuk melihat lebih jauh. 


Meskipun Greenland tidak kecil, jumlah manusia yang tinggal di 
sana tidak banyak.Tanah yang luas dan jarang penduduknya ini 
jelas tidak cukup untuk memuaskan makannya, terutama karena dia 
baru saja melarikan diri dari kota di bawah es, dia bahkan telah 
berubah menjadi tubuh baru dan mendambakan lebih banyak 
kekuatan.Pada saat itu, pandangannya telah melintasi lautan luas 
dan sedang melihat ke benua Amerika yang paling dekat 


dengannya. 


Di sisi lain, Zhang Heng tanpa sadar telah meninggalkan para 
fanatik dalam jarak yang cukup jauh.Dia tidak berniat untuk terus 
berurusan dengan orang-orang yang benar-benar kehilangan akal, 
ini karena satu-satunya cara untuk benar-benar mengakhiri ini 
adalah dengan menyingkirkan pria di tumpukan mayat itu. 


Pada kenyataannya, Zhang Heng mungkin telah memilih cara 
bertarung yang lebih berhati-hati untuk mengetahui apa yang 
mampu dilakukan pihak lain, tetapi karena dia tahu bahwa ini 
hanya mimpi., Zhang Heng memperlakukan pertempuran ini 
sebagai pratinjau. Yang paling penting adalah mengumpulkan lebih 
banyak informasi dan memahami lawannya dengan lebih baik.Jika 
tidak ada yang salah, dia dan pemilik kota di bawah es akan 
bertengkar, dan itu akan menjadi pertarungan sampai mati. 


Zhang Heng melompat turun dari atap sebuah kedai kopi.Pada saat 
itu, dia berada kurang dari 20 meter dari bukit tempat mayat itu 
berdiri.Baginya, 20 meter hanya sekejap mata, kaki kirinya sudah 
menginjak bagian belakang mayat.Pada saat yang sama, dia 
mengangkat senapan di tangannya lagi. 


Di Kamar pistol, peluru sudah terisi.Hanya menunggu dia untuk 
menarik pelatuk, mereka akan menembak ke arah sosok di atas 
tumpukan mayat. 


Tetapi pada saat berikutnya, Zhang Heng tiba-tiba menyadari 
bahwa tubuhnya tidak bisa bergerak. 


Perasaan itu seolah-olah seseorang telah menekan tombol jeda. 


Namun, satu-satunya hal yang berhenti di gambar itu adalah 
tubuhnya.Api di samping masih menyala, dan para fanatik di 
belakangnya mengejarnya sambil menari dengan liar. 


Kemudian, Zhang Heng merasakan darah di sekujur tubuhnya 
mendidih! 


Ini bukan metafora, tapi darahnya benar-benar mendidih. 


Seperti air mendidih, membakar setiap pembuluh darah di 
tubuhnya, Zhang Heng telah menghirup radiasi dalam jumlah besar 
di ruang bawah tanah Chernobyl, namun, bahkan ketika kondisinya 
memburuk hingga yang terburuk di bangsal steril, itu tidak separah 
itu.sekarang.Bahkan menenggelamkan persepsinya ke alam bawah 
sadarnya tidak lagi efektif. 


Pembuluh darah di tubuh Zhang Heng menonjol, tapi dia bahkan 
tidak bisa menggerakkan jari kelingkingnya. 


Apa yang membuatnya semakin putus asa adalah bahwa selama 
periode ini, sosok di tumpukan mayat bahkan tidak menatap 
matanya.Tidak sampai tubuhnya jatuh dari langit, senapan berburu 
itu jatuh dengan keras ke tanah, orang lain di tumpukan mayat 
akhirnya mengalihkan pandangannya dari barat. 


Tetap saja, dia tidak mengatakan sepatah kata pun. 


Dia berjalan menuju Zhang Heng, menginjak mayat satu per 
satu.Saat dia hendak meraih dada Zhang Heng, dia tiba-tiba 
berhenti dan mengerutkan kening.Ini adalah pertama kalinya dia 
memiliki ekspresi di wajahnya, dan itu sedikit kaku. 


Setelah jeda, dia akhirnya menyerah pada tindakan setengah jadi 
dan berdiri tegak.Dia memandang Zhang Heng yang terbaring di 
tanah tanpa ekspresi, seolah-olah dia sedang mengukur seekor 
domba yang telah dikirim ke rumah jagal. 


Baru setelah dia berbalik untuk pergi, Zhang Heng akhirnya merasa 


bahwa dia bisa bernapas lagi.Tidak ada lagi api dan mayat di 
sekitarnya. 


Pada saat itu, dia sedang berbaring di tempat tidur di kamar 
hotel.Seprai sudah basah oleh keringat. 


Apakah itu benar-benar mimpi buruk? Zhang Heng melihat ke 
tangan kanannya.Starfish Watch akhirnya kembali ke pergelangan 
tangannya.Namun, ketika dia melihat waktu di atasnya, Zhang 
Heng tercengang. 


00:35.Tidak terasa banyak waktu telah berlalu, tetapi dia telah 
tidur selama lebih dari sepuluh jam.Tanpa disadari, bintang laut itu 
sudah menyelesaikan satu putaran.Dengan kata lain, dia sekarang 
berada di dunia keheningannya sendiri, ini mungkin alasan 
mengapa dia yang lain dalam mimpi tiba-tiba berhenti dan berbalik 
untuk pergi. 


te. 


Namun, yang menarik perhatian Zhang Heng adalah, tidak seperti 
sebelumnya, waktu di arlojinya tidak berhenti di nol.Dengan kata 
lain, mimpi buruknya sebelumnya tidak segera berakhir setelah dia 
memasuki dunia keheningan, itu benar-benar diperpanjang selama 
30 menit lagi! 


mengancam Rothko, Zhang Heng bisa dengan mudah memaksanya 
untuk tetap di kapal. 


Namun, perlu dicatat bahwa ketika seseorang memutuskan untuk 
memberikan keterampilannya kepada orang lain, ada perbedaan 
besar antara memberikan semua dan dengan setengah hati 
memberikan pengetahuannya. 


Tidak diragukan lagi, meskipun Rothko adalah salah satu yang 
terbaik di antara rekan-rekannya di kapal, Zhang Heng masih bisa 
belajar cara manuver mainsail bahkan jika dia kehilangan dia.Dan 
jika Rothko dipaksa, dia mungkin juga mencari guru lain.Apa 
gunanya ketika dia tidak melakukannya dengan sukarela, tetapi 
didorong untuk mengajar di bawah tekanan. 


Itulah sebabnya Zhang Heng siap bertaruh.Pada malam dia 
berhadapan dengan Rothko, dia memutuskan untuk memberi tahu 
dia lokasi putrinya.Segera, Rothko meninggalkan rumah bordil 
untuk mencarinya.Pada awalnya, Zhang Heng berpikir bahwa itu 
semua adalah usaha sia-sia.Dengan sangat terkejut, Rothko kembali 
ke Sea Lion keesokan paginya. 


“Aku memberi tahu kapten bahwa aku ingin kamu bekerja di 
bawahku.Jujur dengan Anda, saya hanya akan tinggal di Nassau 
selama tiga bulan lagi, tidak lagi.Dalam tiga bulan ini, Anda harus 
mempelajari semua yang saya harus ajarkan kepada Anda.Jika 
Anda gagal, Anda tidak perlu menyalahkan siapa pun selain diri 
Anda sendiri.” 


Pada awalnya, Zhang Heng berpikir bahwa hati nurani telah 
membuatnya kembali ke Singa Laut.Suatu malam, Zhang Heng 
menemukan kebenaran dari Rothko yang sangat mabuk.Dia 
rupanya menghabiskan semua yang dia dapatkan sejauh ini, dan 
tanpa tabungan, tidak mungkin baginya untuk melakukan 
perjalanan ke Inggris.Selain itu, dia tidak melihat putrinya selama 
bertahun-tahun.Akan memalukan baginya untuk mengunjunginya 
dengan tangan kosong.Itu sebabnya dia kembali ke sini, berusaha 


Ch.1266 


Bab 1266 Keberangkatan Lain 


Zhang Heng tidak bangun tepat waktu di tengah malam waktu 
Beijing, yang bukan kabar baik baginya. 


Ini berarti bahwa kemampuannya untuk membekukan waktu 
mungkin tidak dapat sepenuhnya berpengaruh pada benda di kota 
di bawah es, dan penemuan ini tidak diragukan lagi akan 
mempengaruhi rencana selanjutnya. 


Zhang Heng ingin pergi ke kota di bawah es untuk melihatnya, 
tetapi tentu saja, dia bukan kepala besi. Entah itu cerita yang 
dituturkan Sartrus atau peringatan dari Nyala TOTIP, semuanya 
menunjukkan betapa berbahayanya tempat itu. 


Ketergantungan terbesar Zhang Heng adalah kemampuannya untuk 
menghentikan waktu. Dalam rencana awalnya, dia berencana untuk 
menemukan kota di bawah es terlebih dahulu dan kemudian 
menunggu 24 jam tambahan untuk tiba sebelum turun, seperti 
apakah dia harus menyelidiki dan pergi diam-diam setelah masuk, 
atau memikirkan cara untuk menghadapinya. sosok besar di istana, 
itu akan tergantung pada keadaan khusus pada waktu itu. 


Tapi sekarang, dia mungkin harus mempertimbangkan kembali 
perjalanannya ke dataran es. 


Selain itu, dia mengalami mimpi buruk pada malam pertamanya di 
Greenland, yang mungkin bukan pertanda baik. Zhang Heng sudah 
bertemu Dr. Baker dan Sachus, keduanya telah berpartisipasi dalam 
ekspedisi ilmiah 18 tahun yang lalu, dan dalam perjalanan mereka 
untuk menemukan kota di bawah es, mereka mulai menderita 


mimpi buruk. 


Setelah kembali, situasinya tidak membaik. Sebaliknya, itu menjadi 
lebih buruk. Meskipun mereka berdua hidup dalam pengasingan 
dan menghindari kontak dengan dunia luar sebanyak mungkin, 
mereka terus merana. Akhirnya, salah satu dari mereka meninggal, 
dan yang lainnya menjadi gila. 


Zhang Heng akhirnya mulai memahami siksaan yang mereka 
berdua derita selama bertahun-tahun. Dia telah tidur selama lebih 
dari sepuluh jam, namun Zhang Heng tidak merasakan pemulihan 
mental dan fisiknya. Itu mirip dengan sebelum dia pergi tidur, dan 
dia basah kuyup oleh keringat. 


Ini karena perasaannya hampir sepenuhnya hilang. Jika tidak, 
hanya adegan apokaliptik dalam mimpinya saja sudah cukup untuk 
membebani kondisi mentalnya. 


Setelah Zhang Heng bangun, dia pergi ke kamar mandi untuk 
mandi untuk membersihkan keringat yang menempel di tubuhnya. 
Di tengah kamar mandi, dia mendengar suara bel pintu dari bawah. 
Itu bukan hanya satu suara. Bahkan, dalam dua menit terakhir.., bel 
pintu berdering hampir terus menerus, satu demi satu. 
Kedengarannya sangat mendesak. 


Karena itu, Zhang Heng tidak punya pilihan selain membungkus 
dirinya dengan handuk dan turun untuk membuka pintu. 


Pada akhirnya, dia melihat Songjia, Alicia, dan Olai berdiri di luar 
pintu. Olai dibalut perban dan memegang tongkat baseball di 
tangannya, sementara Alicia memasukkan satu tangan ke sakunya 
dengan ekspresi waspada di wajahnya. 


Zhang Heng membuka pintu, dan tanpa sadar Alicia mengeluarkan 
pistol dari sakunya. Ketika dia melihat orang di depannya adalah 


Zhang Heng, dia menghela nafas lega dan menyimpan pistolnya. 
“Aku meneleponmu beberapa kali dan mengirimimu banyak pesan, 
tetapi kamu tidak menjawab. Saya pikir sesuatu telah terjadi pada 
Anda, dan saya sangat cemas sehingga saya hampir menelepon 
polisi, tetapi Alicia menghentikan saya, "kata penerjemah. 


“Ah, aku baru saja bangun. Saya belum sempat melihat ponsel 
saya,” jawab Zhang Heng. Pada saat yang sama, dia berbalik ke 
samping untuk membiarkan mereka bertiga masuk ke dalam rumah. 


Setelah itu, Zhang Heng menghabiskan lima menit untuk 
menyelesaikan mandi lagi. Setelah mengenakan pakaiannya, dia 
kembali ke kamarnya untuk mengambil teleponnya. Seperti yang 
diharapkan, dia melihat lebih dari sepuluh panggilan tak terjawab 
dan sekitar dua puluh pesan baru, kebanyakan dari Songjia. 


“Alethea dan Olai menghubungi saya dan mengatakan bahwa 
mereka bersiap untuk pergi. Mereka telah membawa Sartrus 
kembali ke suku dan bertanya apakah Anda ingin pergi bersama 
mereka,” kata Songjia. 


Zhang Heng memang berjanji untuk meminjamkan Crazy Sartrus 
kepada dua Inuit untuk jangka waktu tertentu, tetapi itu hanya 
untuk tiga hari. Oleh karena itu, Alethea dan Olai sudah sangat 
ingin membawa Sartrus kembali ke suku, mereka masih berharap 
mendapatkan informasi tentang relik suci yang hilang dari Sartrus. 


“Apakah kamu sudah selesai dengan masalah di Museum Seni?” 
Tanya Zhang Heng. Tadi malam, dia telah menciptakan lebih dari 
30 mayat di sana sekaligus. Selain itu, dia telah menghancurkan 
banyak pameran berharga selama pertarungan, tidak mungkin 
museum seni dibuka secara normal hari ini. Zhang Heng tidak ingin 
menarik perhatian polisi dan mendapat masalah yang tidak perlu, 
jadi dia membutuhkan Alessia dan Olai, dua tiran lokal, untuk 
menangani masalah ini. 


Tentu saja, bagaimanapun juga, mereka hanyalah anak-anak muda. 
Itu mungkin pertama kalinya mereka melihat darah malam itu, jadi 
mereka pasti tidak punya banyak pengalaman. Untungnya, mereka 
masih memiliki suku mereka sendiri di belakang mereka, dan 
mereka berdua tidak mengecewakan harapan Zhang Heng tentang 
mereka, malam itu, mereka menghubungi para tetua suku dan 
memberi tahu mereka apa yang terjadi di Museum Seni. 


Setelah diskusi darurat, kedua suku mengirim tim untuk mengambil 
alih pekerjaan tindak lanjut. 


Karena itu, setelah Aliesia dan Olai mengobati luka-luka mereka, 
mereka akhirnya bisa bergegas kembali ke suku untuk mencari guru 
Aliesia, Kunajoo. 


Aliesia berkata, “Saya juga memberi tahu guru saya bahwa Anda 
tiba tepat waktu untuk menyelamatkan kami tadi malam. Dia 
sangat menyambut Anda untuk mengunjungi suku kami sebagai 
tamu. Selain itu, jika Anda benar-benar berencana untuk pergi ke 
kota di bawah es itu, kami dapat memberi Anda panduan terbaik di 
suku Anda. Dengan dia di sekitar, Anda tidak perlu khawatir 
tersesat di dataran es. ” 


Setelah lagu Jia menerjemahkan kata-kata Alessia, Zhang Heng 
menambahkan, “Saya sangat berterima kasih atas kebaikan gurumu, 
tetapi tidak perlu pemandu. Anda pernah mendengar cerita yang 
diceritakan Sartrus, jadi Anda harus tahu bahwa semakin dekat kita 
dengan kota di bawah es, semakin mudah bagi orang biasa untuk 
terpengaruh. Selain itu, dampaknya kemungkinan akan berlangsung 
seumur hidup, dan akan menjadi semakin serius seiring berjalannya 
waktu. Jadi, saya sendiri sudah lebih dari cukup. Juga, saya belum 
memutuskan petualangan. ” 


“Itu tidak masalah. Jika Anda butuh sesuatu, Anda bisa datang 
kepada kami. Bukan hanya suku Alicia, tapi milikku juga,” kata 
Olai sambil menepuk dadanya, “Saat lukaku sembuh, aku bisa ikut 
denganmu. Kami sudah lama mencari roh jahat itu.” 


Zhang Heng tahu bahwa peringatannya mungkin tidak banyak 
berpengaruh. Beberapa hal sulit dipahami tanpa pengalaman 
langsung, jadi Zhang Heng tidak banyak bicara. Dia berbalik untuk 
melihat Songjia, “Bantu aku dengan terjemahan untuk beberapa 
hari lagi. Aku bisa membayarmu lima kali lipat gajimu.” 


Setelah meninggalkan bar tadi malam, Zhang Heng juga 
mendiskusikan gaji dengan Songjia. Namun, pada saat itu, 
penerjemah sudah digantikan oleh Nyala Totipp, sehingga 
kesepakatan sebelumnya tidak dapat dipertahankan, zhang Heng 
tidak punya pilihan selain berbicara dengan Songjia lagi. 


Penerjemah tampak ragu-ragu. Lagi pula, tidak ada yang ingin 
terlibat setelah apa yang terjadi tadi malam. Namun, Songjia juga 
tahu bahwa jika dia meninggalkan tanggung jawab di sini .., zhang 
Heng tidak dapat menemukan penerjemah baru yang cocok untuk 
saat ini, jadi pada akhirnya, dia memutuskan untuk menyelesaikan 
shift terakhirnya dan pergi ke suku Alexia bersama Zhang Heng. 


Bab 1266 Keberangkatan Lain 


Zhang Heng tidak bangun tepat waktu di tengah malam waktu 
Beijing, yang bukan kabar baik baginya. 


Ini berarti bahwa kemampuannya untuk membekukan waktu 
mungkin tidak dapat sepenuhnya berpengaruh pada benda di kota 
di bawah es, dan penemuan ini tidak diragukan lagi akan 
mempengaruhi rencana selanjutnya. 


Zhang Heng ingin pergi ke kota di bawah es untuk melihatnya, 
tetapi tentu saja, dia bukan kepala besi.Entah itu cerita yang 
dituturkan Sartrus atau peringatan dari Nyala TOTIP, semuanya 
menunjukkan betapa berbahayanya tempat itu. 


Ketergantungan terbesar Zhang Heng adalah kemampuannya untuk 
menghentikan waktu.Dalam rencana awalnya, dia berencana untuk 
menemukan kota di bawah es terlebih dahulu dan kemudian 
menunggu 24 jam tambahan untuk tiba sebelum turun, seperti 
apakah dia harus menyelidiki dan pergi diam-diam setelah masuk, 
atau memikirkan cara untuk menghadapinya.sosok besar di istana, 
itu akan tergantung pada keadaan khusus pada waktu itu. 


Tapi sekarang, dia mungkin harus mempertimbangkan kembali 
perjalanannya ke dataran es. 


Selain itu, dia mengalami mimpi buruk pada malam pertamanya di 
Greenland, yang mungkin bukan pertanda baik.Zhang Heng sudah 
bertemu Dr.Baker dan Sachus, keduanya telah berpartisipasi dalam 
ekspedisi ilmiah 18 tahun yang lalu, dan dalam perjalanan mereka 
untuk menemukan kota di bawah es, mereka mulai menderita 
mimpi buruk. 


Setelah kembali, situasinya tidak membaik.Sebaliknya, itu menjadi 
lebih buruk.Meskipun mereka berdua hidup dalam pengasingan dan 
menghindari kontak dengan dunia luar sebanyak mungkin, mereka 
terus merana.Akhirnya, salah satu dari mereka meninggal, dan yang 
lainnya menjadi gila. 


Zhang Heng akhirnya mulai memahami siksaan yang mereka 
berdua derita selama bertahun-tahun.Dia telah tidur selama lebih 
dari sepuluh jam, namun Zhang Heng tidak merasakan pemulihan 
mental dan fisiknya.Itu mirip dengan sebelum dia pergi tidur, dan 
dia basah kuyup oleh keringat. 


Ini karena perasaannya hampir sepenuhnya hilang.Jika tidak, hanya 
adegan apokaliptik dalam mimpinya saja sudah cukup untuk 
membebani kondisi mentalnya. 


Setelah Zhang Heng bangun, dia pergi ke kamar mandi untuk 
mandi untuk membersihkan keringat yang menempel di 


tubuhnya.Di tengah kamar mandi, dia mendengar suara bel pintu 
dari bawah.Itu bukan hanya satu suara.Bahkan, dalam dua menit 
terakhir., bel pintu berdering hampir terus menerus, satu demi 
satu.Kedengarannya sangat mendesak. 


Karena itu, Zhang Heng tidak punya pilihan selain membungkus 
dirinya dengan handuk dan turun untuk membuka pintu. 


Pada akhirnya, dia melihat Songjia, Alicia, dan Olai berdiri di luar 
pintu.Olai dibalut perban dan memegang tongkat baseball di 
tangannya, sementara Alicia memasukkan satu tangan ke sakunya 
dengan ekspresi waspada di wajahnya. 


Zhang Heng membuka pintu, dan tanpa sadar Alicia mengeluarkan 
pistol dari sakunya.Ketika dia melihat orang di depannya adalah 
Zhang Heng, dia menghela nafas lega dan menyimpan 
pistolnya.“Aku meneleponmu beberapa kali dan mengirimimu 
banyak pesan, tetapi kamu tidak menjawab.Saya pikir sesuatu telah 
terjadi pada Anda, dan saya sangat cemas sehingga saya hampir 
menelepon polisi, tetapi Alicia menghentikan saya, "kata 
penerjemah. 


“Ah, aku baru saja bangun.Saya belum sempat melihat ponsel 
saya,” jawab Zhang Heng.Pada saat yang sama, dia berbalik ke 
samping untuk membiarkan mereka bertiga masuk ke dalam rumah. 


Setelah itu, Zhang Heng menghabiskan lima menit untuk 
menyelesaikan mandi lagi.Setelah mengenakan pakaiannya, dia 
kembali ke kamarnya untuk mengambil teleponnya.Seperti yang 
diharapkan, dia melihat lebih dari sepuluh panggilan tak terjawab 
dan sekitar dua puluh pesan baru, kebanyakan dari Songjia. 


“Alethea dan Olai menghubungi saya dan mengatakan bahwa 
mereka bersiap untuk pergi.Mereka telah membawa Sartrus kembali 
ke suku dan bertanya apakah Anda ingin pergi bersama mereka,” 
kata Songjia. 


Zhang Heng memang berjanji untuk meminjamkan Crazy Sartrus 
kepada dua Inuit untuk jangka waktu tertentu, tetapi itu hanya 
untuk tiga hari.Oleh karena itu, Alethea dan Olai sudah sangat 
ingin membawa Sartrus kembali ke suku, mereka masih berharap 
mendapatkan informasi tentang relik suci yang hilang dari Sartrus. 


“Apakah kamu sudah selesai dengan masalah di Museum Seni?” 
Tanya Zhang Heng.Tadi malam, dia telah menciptakan lebih dari 
30 mayat di sana sekaligus.Selain itu, dia telah menghancurkan 
banyak pameran berharga selama pertarungan, tidak mungkin 
museum seni dibuka secara normal hari ini.Zhang Heng tidak ingin 
menarik perhatian polisi dan mendapat masalah yang tidak perlu, 
jadi dia membutuhkan Alessia dan Olai, dua tiran lokal, untuk 
menangani masalah ini. 


Tentu saja, bagaimanapun juga, mereka hanyalah anak-anak 
muda.Itu mungkin pertama kalinya mereka melihat darah malam 
itu, jadi mereka pasti tidak punya banyak pengalaman.Untungnya, 
mereka masih memiliki suku mereka sendiri di belakang mereka, 
dan mereka berdua tidak mengecewakan harapan Zhang Heng 
tentang mereka, malam itu, mereka menghubungi para tetua suku 
dan memberi tahu mereka apa yang terjadi di Museum Seni. 


Setelah diskusi darurat, kedua suku mengirim tim untuk mengambil 
alih pekerjaan tindak lanjut. 


Karena itu, setelah Aliesia dan Olai mengobati luka-luka mereka, 
mereka akhirnya bisa bergegas kembali ke suku untuk mencari guru 
Aliesia, Kunajoo. 


Aliesia berkata, “Saya juga memberi tahu guru saya bahwa Anda 
tiba tepat waktu untuk menyelamatkan kami tadi malam.Dia sangat 
menyambut Anda untuk mengunjungi suku kami sebagai 
tamu.Selain itu, jika Anda benar-benar berencana untuk pergi ke 
kota di bawah es itu, kami dapat memberi Anda panduan terbaik di 
suku Anda.Dengan dia di sekitar, Anda tidak perlu khawatir tersesat 


di dataran es.” 


Setelah lagu Jia menerjemahkan kata-kata Alessia, Zhang Heng 
menambahkan, “Saya sangat berterima kasih atas kebaikan gurumu, 
tetapi tidak perlu pemandu.Anda pernah mendengar cerita yang 
diceritakan Sartrus, jadi Anda harus tahu bahwa semakin dekat kita 
dengan kota di bawah es, semakin mudah bagi orang biasa untuk 
terpengaruh.Selain itu, dampaknya kemungkinan akan berlangsung 
seumur hidup, dan akan menjadi semakin serius seiring berjalannya 
waktu.Jadi, saya sendiri sudah lebih dari cukup.Juga, saya belum 
memutuskan petualangan.” 


“Itu tidak masalah.Jika Anda butuh sesuatu, Anda bisa datang 
kepada kami.Bukan hanya suku Alicia, tapi milikku juga,” kata Olai 
sambil menepuk dadanya, “Saat lukaku sembuh, aku bisa ikut 
denganmu.Kami sudah lama mencari roh jahat itu.” 


Zhang Heng tahu bahwa peringatannya mungkin tidak banyak 
berpengaruh.Beberapa hal sulit dipahami tanpa pengalaman 
langsung, jadi Zhang Heng tidak banyak bicara.Dia berbalik untuk 
melihat Songjia, “Bantu aku dengan terjemahan untuk beberapa 
hari lagi.Aku bisa membayarmu lima kali lipat gajimu.” 


Setelah meninggalkan bar tadi malam, Zhang Heng juga 
mendiskusikan gaji dengan Songjia.Namun, pada saat itu, 
penerjemah sudah digantikan oleh Nyala Totipp, sehingga 
kesepakatan sebelumnya tidak dapat dipertahankan, zhang Heng 
tidak punya pilihan selain berbicara dengan Songjia lagi. 


Penerjemah tampak ragu-ragu.Lagi pula, tidak ada yang ingin 
terlibat setelah apa yang terjadi tadi malam.Namun, Songjia juga 
tahu bahwa jika dia meninggalkan tanggung jawab di sini., zhang 
Heng tidak dapat menemukan penerjemah baru yang cocok untuk 
saat ini, jadi pada akhirnya, dia memutuskan untuk menyelesaikan 
shift terakhirnya dan pergi ke suku Alexia bersama Zhang Heng. 


Ch.1267 


Bab 1267 Anjing Menarik Kereta Luncur 


Setelah memastikan bahwa Zhang Heng dan Songjia akan 
mengikuti mereka kembali, kedua Inuit tidak membuang waktu lagi 
dan segera kembali ke van. 


Karena cedera Olai belum sepenuhnya pulih, pengemudinya adalah 
Alicia. 


Ketika Songjia membuka pintu belakang, hal pertama yang terlihat 
adalah wajah Sachus. Kurator Museum Seni memberinya senyum 
gugup dan membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu, tetapi 
dia hanya bisa mengeluarkan serangkaian suara teredam karena 
mulutnya disumpal, tangan dan kakinya diikat, dan dia diikat erat 
ke kursi dengan sabuk pengaman dan dua tali. 


“Dia tidak terlalu jujur. Segera setelah Anda pergi, dia mulai 
berteriak tentang lalaiye... pemilik lalaiye telah kembali. Ini satu- 
satunya cara untuk membuatnya lebih jujur,” jelas Alicia. 


Senyum Sachus membuat Songjia merinding. Pikiran duduk di 
mobil yang sama dengannya di jalan membuatnya semakin gugup. 


Untungnya, Zhang Heng, yang berada di belakangnya, berkata, 
“Saya akan duduk bersamanya. Anda bisa duduk di belakang 
mobil.” 


Olai juga menghiburnya dengan lembut. “Jangan khawatir, kita 
tidak akan mengemudi terlalu lama. Kami akan berganti kendaraan 
ketika kami sampai di lapangan es. ” 


mendapatkan lebih banyak sebelum berangkat ke Inggris. 


Apapun, Zhang Heng sekarang mendapatkan mentor lain.Rothko 
mengubah cara dia memperlakukannya setelah mereka berdua 
menghabiskan waktu bersama.Apakah kapten kapal kargo atau 
bajak laut, Rothko belum pernah melihat seseorang yang disiplin 
seperti Zhang Heng.Setiap hari, Zhang Heng akan bangun dua jam 
lebih awal dari yang lain, memulai harinya dengan beberapa 
latihan gerakan.Satu jam kemudian, Owen akan bergabung 
dengannya, dan keduanya akan berdebat satu sama lain. 


Ketika sisa kru baru saja bangun dan sedang sarapan, Zhang Heng 
sudah bersama Rothko, mengamati cuaca dan bermanuver di 
mainsail.Selain itu, ia akan bekerja dengan Marvin, menggunakan 
bantuan makanan yang baik dan sejumlah uang untuk membangun 
hubungan yang kuat dengan para perompak lainnya.Melalui 
mereka, Zhang Heng dengan cepat belajar cara manuver kapal, 
menembakkan meriam, dan membaca bagan bahari. 


“Aku dengar bahwa satu-satunya putrimu masih hidup! Selamat! 
Bagaimana menurut anda? Apakah Anda pikir dia akan menjadi 
ancaman bagi kita? “ 


Entah dari mana, Orff muncul di belakang Rothko.Dia menatap 
Zhang Heng, yang berada di atas tiang, berusaha melipat sandaran. 


“Kurasa tidak.Bukankah kamu seharusnya khawatir tentang 
Goodwin? Saya mendengar dia memiliki lebih dari setengah kru di 
sisinya.Segera, dia akan mulai menantang otoritas Anda.” 


“Dia hanya badut.Mari kita bicarakan hal lain.Apakah Anda tahu 
bahwa murid Anda agak dekat dengan Frazer? Saya mendengar dia 
adalah penagih utangnya.” 


“Begitu?” 


Song Jia masuk ke mobil dan duduk di baris terakhir. Anehnya, 
ketika Zhang Heng duduk di sebelah Sachus, Sachus tiba-tiba 
menjadi lebih patuh. Dia berhenti menyeringai dan 
menggumamkan omong kosong, dan sebaliknya, tubuhnya 
menyusut ke belakang, dia patuh seperti anak sekolah yang baru 
saja bertemu dengan wali kelasnya. 


Melihat semua orang sudah masuk, Alicia juga menyalakan mobil. 


Setelah itu, Songjia menyadari bahwa mobil itu tiba-tiba terdiam. 


Alicia fokus mengemudi sementara Zhang Heng duduk di kursinya, 
memandang ke luar jendela ke jalan. Bahkan Olai, yang selalu 
sangat hangat padanya, tidak mengatakan sepatah kata pun, duduk 
di kursi penumpang, dia sepertinya memiliki banyak pikiran. 


Apa yang terjadi sehari sebelumnya telah melampaui imajinasinya. 
Dia telah kehilangan relik suci terpentingnya, teman terdekatnya, 
dan kemudian dia telah dikhianati oleh anggota sukunya dan 
dikepung oleh sekelompok fanatik, dia hampir mati dalam jebakan, 
dan kemudian dia mendengar cerita aneh dan menakutkan yang 
diceritakan oleh Sachus... Bahkan Olai, yang selalu dikenal karena 
keberanian dan keberaniannya, tidak bisa tidak khawatir, dia tidak 
tahu apakah para dukun, yang semakin hari semakin menurun, 
dapat mengalahkan roh jahat yang kuat di bawah lapangan es. 


Saat ini, dia sangat perlu berkonsultasi dengan orang bijak, dan 
tidak ada kandidat yang lebih cocok selain guru Alicia, kuna. Kuna 
saat ini adalah dukun terkuat di antara orang-orang Inuit. Jika itu 
dia.., dia pasti bisa menemukan relik suci dan cara untuk 
menghadapi roh jahat. 


Meskipun dia berpikir begitu, Olai tidak tahu mengapa dia merasa 
tidak nyaman sepanjang waktu. Bahkan ketika gadis yang 
dipujanya duduk tidak jauh darinya, dia tidak bergerak sama sekali, 


dia seperti balok kayu. 


Dan dibandingkan Songjia, dia lebih mengkhawatirkan Alicia di 
sampingnya. 


Setelah kejadian Last Night, meskipun Alicia masih terlihat sama di 
permukaan, Olai bisa merasakan api yang membakar di lubuk 
hatinya yang terdalam, orang tuanya telah dibunuh oleh 
sekelompok orang fanatik ketika dia lahir, meskipun orang-orang 
fanatik itu telah dibekukan. menjadi es loli oleh badai salju yang 
telah dipanggil Kunayu. 


Namun Alessia jelas tidak mau melepaskan dalang di balik semua 
ini. Sebagai orang dewasa, dia mulai menyelidiki keberadaan 
dirinya dan roh jahat, dan kali ini, dia lebih dekat dengan 
jawabannya daripada sebelumnya. 


Di sisi lain, Olai memandang pria Tionghoa yang duduk di 
belakangnya melalui kaca spion tengah. Zhang Heng selalu 
diselimuti misteri, dan Olai masih tidak tahu dari mana asalnya, 
apa alasan yang mendorong pria Tionghoa ini datang jauh-jauh dari 
negeri timur yang jauh itu? Untungnya, pihak lain tampaknya tidak 
memiliki niat buruk terhadap mereka, dan sepertinya dia juga 
musuh dari roh jahat. 


Omong-omong, Sachus tampaknya telah menyebutkan bahwa ada 
juga jejak orang-orang fanatik itu di Tibet, tetapi Zhang Heng tidak 
terlihat seperti seorang lama, pikir Olai dalam hati. 


Van itu sudah melaju lebih dari 300 kilometer dari Nuuk. Di ujung 
jalan ada tambang, dan dari sana, tidak ada lagi jalan yang harus 
diperbaiki. Kecepatan van juga mulai melambat karena tanah 
menjadi bergelombang, selain Sachus yang terjebak di kursinya, 
orang-orang yang lain meraih safety handrail di atap van. 


Alicia mengemudi selama satu jam lagi. Salju di jalan mulai 
meningkat. Zhang Heng tahu bahwa mereka telah mencapai tepi 
lapangan es. Selama waktu ini, Alicia membuat dua panggilan lagi. 
Ketika van berhenti lagi, Zhang Heng melihat sekawanan anjing 
dan kereta luncur. Ada juga dua orang Inuit yang memegang 
telepon. 


Olai dan Alicia melompat keluar dari mobil untuk memeluk kedua 
orang Inuit secara bergantian. Mereka memperkenalkan Zhang 
Heng dan Songjia satu sama lain. Ketika mereka kembali ke mobil 
untuk menarik Sachus ke bawah juga .., bagaimanapun, mereka 
menyadari bahwa yang terakhir entah bagaimana membasahi 
celananya. 


“Ini adalah akhir dari mobil. Kami akan naik giring untuk sisa 
jalan,” kata Alicia. 


Zhang Heng melihat ke tanah bersalju di sampingnya. Ada tiga 
kereta luncur di atasnya, dan dengan demikian, ada tiga kelompok 
anjing. Setiap kelompok memiliki sekitar empat belas hingga enam 
belas anjing. Alicia membagi orang-orang menjadi kelompok- 
kelompok sederhana. Dia dan Songjia akan naik kereta luncur, 
Zhang Heng dan Ole akan naik satu, dan dua anggota suku yang 
tersisa akan membawa Crazy Sachus bersama mereka. Yang lain 
tidak mau ikut dengan mereka, dia akan mengemudikan van itu 
kembali ke Nuuk. 


Meskipun Zhang Heng pernah naik giring sebelumnya, ini adalah 
pertama kalinya dia naik giring yang ditarik anjing. Ini adalah 
bentuk transportasi paling primitif di Greenland, jadi pada 
prinsipnya tidak rumit. Zhang Heng mengamati sejenak dari 
belakang, dia pada dasarnya telah menghafal semua operasi Olai, 
tetapi jika dia ingin kereta luncur itu pergi ke mana pun, dia harus 
mengembangkan hubungan dan hubungan baik dengan anjing- 
anjing itu. Ini bukan sesuatu yang bisa dilakukan dalam satu atau 
dua hari. 


Olai bukan orang yang banyak bicara, dan bahasanya tidak sama 
dengan Zhang Heng, jadi dia terus mendorong anjing-anjing itu ke 
depan. Dari sini, akan memakan waktu sekitar dua setengah jam 
untuk mencapai suku Arecias, dalam perjalanan, hanya ada enam 
dari mereka yang tersisa. 


Untungnya, pemandangan di sepanjang jalan tidak terlalu buruk. 
Meskipun es dan salju terlihat sedikit monoton, monoton inilah 
yang membuat orang merasakan keindahan alam. Olai menarik 
napas dalam-dalam, kekhawatirannya sebelumnya juga sedikit 
mereda. Shamanisme adalah sekte yang memperhatikan keselarasan 
dengan alam. Berada jauh dari dunia manusia tidak membuat para 
pemuda Inuit merasa tidak nyaman. Sebaliknya, itu lebih nyaman 
daripada berada di kota. 


PS: Maaf, ada bug di chapter sebelumnya. Ini telah diperbaiki. 
Cukup buka direktori, temukan bab sebelumnya, dan tekan tombol 
panjang untuk mengunduhnya lagi. Maaf untuk masalah ini. 


Bab 1267 Anjing Menarik Kereta Luncur 


Setelah memastikan bahwa Zhang Heng dan Songjia akan 
mengikuti mereka kembali, kedua Inuit tidak membuang waktu lagi 
dan segera kembali ke van. 


Karena cedera Olai belum sepenuhnya pulih, pengemudinya adalah 
Alicia. 


Ketika Songjia membuka pintu belakang, hal pertama yang terlihat 
adalah wajah Sachus.Kurator Museum Seni memberinya senyum 
gugup dan membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu, tetapi 
dia hanya bisa mengeluarkan serangkaian suara teredam karena 
mulutnya disumpal, tangan dan kakinya diikat, dan dia diikat erat 
ke kursi dengan sabuk pengaman dan dua tali. 


“Dia tidak terlalu jujur.Segera setelah Anda pergi, dia mulai 
berteriak tentang lalaiye... pemilik lalaiye telah kembali.Ini satu- 
satunya cara untuk membuatnya lebih jujur,” jelas Alicia. 


Senyum Sachus membuat Songjia merinding.Pikiran duduk di mobil 
yang sama dengannya di jalan membuatnya semakin gugup. 


Untungnya, Zhang Heng, yang berada di belakangnya, berkata, 
“Saya akan duduk bersamanya.Anda bisa duduk di belakang 
mobil.” 


Olai juga menghiburnya dengan lembut. “Jangan khawatir, kita 
tidak akan mengemudi terlalu lama.Kami akan berganti kendaraan 
ketika kami sampai di lapangan es.” 


Song Jia masuk ke mobil dan duduk di baris terakhir.Anehnya, 
ketika Zhang Heng duduk di sebelah Sachus, Sachus tiba-tiba 
menjadi lebih patuh.Dia berhenti menyeringai dan menggumamkan 
omong kosong, dan sebaliknya, tubuhnya menyusut ke belakang, 
dia patuh seperti anak sekolah yang baru saja bertemu dengan wali 
kelasnya. 


Melihat semua orang sudah masuk, Alicia juga menyalakan mobil. 


Setelah itu, Songjia menyadari bahwa mobil itu tiba-tiba terdiam. 


Alicia fokus mengemudi sementara Zhang Heng duduk di kursinya, 
memandang ke luar jendela ke jalan.Bahkan Olai, yang selalu 
sangat hangat padanya, tidak mengatakan sepatah kata pun, duduk 
di kursi penumpang, dia sepertinya memiliki banyak pikiran. 


Apa yang terjadi sehari sebelumnya telah melampaui 
imajinasinya.Dia telah kehilangan relik suci terpentingnya, teman 
terdekatnya, dan kemudian dia telah dikhianati oleh anggota 
sukunya dan dikepung oleh sekelompok fanatik, dia hampir mati 


dalam jebakan, dan kemudian dia mendengar cerita aneh dan 
menakutkan yang diceritakan oleh Sachus... Bahkan Olai, yang 
selalu dikenal karena keberanian dan keberaniannya, tidak bisa 
tidak khawatir, dia tidak tahu apakah para dukun, yang semakin 
hari semakin menurun, dapat mengalahkan roh jahat yang kuat di 
bawah lapangan es. 


Saat ini, dia sangat perlu berkonsultasi dengan orang bijak, dan 
tidak ada kandidat yang lebih cocok selain guru Alicia, kuna.Kuna 
saat ini adalah dukun terkuat di antara orang-orang Inuit.Jika itu 
dia., dia pasti bisa menemukan relik suci dan cara untuk 
menghadapi roh jahat. 


Meskipun dia berpikir begitu, Olai tidak tahu mengapa dia merasa 
tidak nyaman sepanjang waktu.Bahkan ketika gadis yang dipujanya 
duduk tidak jauh darinya, dia tidak bergerak sama sekali, dia 
seperti balok kayu. 


Dan dibandingkan Songjia, dia lebih mengkhawatirkan Alicia di 
sampingnya. 


Setelah kejadian Last Night, meskipun Alicia masih terlihat sama di 
permukaan, Olai bisa merasakan api yang membakar di lubuk 
hatinya yang terdalam, orang tuanya telah dibunuh oleh 
sekelompok orang fanatik ketika dia lahir, meskipun orang-orang 
fanatik itu telah dibekukan.menjadi es loli oleh badai salju yang 
telah dipanggil Kunayu. 


Namun Alessia jelas tidak mau melepaskan dalang di balik semua 
ini.Sebagai orang dewasa, dia mulai menyelidiki keberadaan 
dirinya dan roh jahat, dan kali ini, dia lebih dekat dengan 
jawabannya daripada sebelumnya. 


Di sisi lain, Olai memandang pria Tionghoa yang duduk di 
belakangnya melalui kaca spion tengah.Zhang Heng selalu 
diselimuti misteri, dan Olai masih tidak tahu dari mana asalnya, 


apa alasan yang mendorong pria Tionghoa ini datang jauh-jauh dari 
negeri timur yang jauh itu? Untungnya, pihak lain tampaknya tidak 
memiliki niat buruk terhadap mereka, dan sepertinya dia juga 
musuh dari roh jahat. 


Omong-omong, Sachus tampaknya telah menyebutkan bahwa ada 
juga jejak orang-orang fanatik itu di Tibet, tetapi Zhang Heng tidak 
terlihat seperti seorang lama, pikir Olai dalam hati. 


Van itu sudah melaju lebih dari 300 kilometer dari Nuuk.Di ujung 
jalan ada tambang, dan dari sana, tidak ada lagi jalan yang harus 
diperbaiki.Kecepatan van juga mulai melambat karena tanah 
menjadi bergelombang, selain Sachus yang terjebak di kursinya, 
orang-orang yang lain meraih safety handrail di atap van. 


Alicia mengemudi selama satu jam lagi.Salju di jalan mulai 
meningkat.Zhang Heng tahu bahwa mereka telah mencapai tepi 
lapangan es.Selama waktu ini, Alicia membuat dua panggilan 
lagi.Ketika van berhenti lagi, Zhang Heng melihat sekawanan 
anjing dan kereta luncur.Ada juga dua orang Inuit yang memegang 
telepon. 


Olai dan Alicia melompat keluar dari mobil untuk memeluk kedua 
orang Inuit secara bergantian.Mereka memperkenalkan Zhang Heng 
dan Songjia satu sama lain.Ketika mereka kembali ke mobil untuk 
menarik Sachus ke bawah juga., bagaimanapun, mereka menyadari 
bahwa yang terakhir entah bagaimana membasahi celananya. 


“Ini adalah akhir dari mobil.Kami akan naik giring untuk sisa 
jalan,” kata Alicia. 


Zhang Heng melihat ke tanah bersalju di sampingnya.Ada tiga 
kereta luncur di atasnya, dan dengan demikian, ada tiga kelompok 
anjing.Setiap kelompok memiliki sekitar empat belas hingga enam 
belas anjing.Alicia membagi orang-orang menjadi kelompok- 
kelompok sederhana.Dia dan Songjia akan naik kereta luncur, 


Zhang Heng dan Ole akan naik satu, dan dua anggota suku yang 
tersisa akan membawa Crazy Sachus bersama mereka.Yang lain 
tidak mau ikut dengan mereka, dia akan mengemudikan van itu 
kembali ke Nuuk. 


Meskipun Zhang Heng pernah naik giring sebelumnya, ini adalah 
pertama kalinya dia naik giring yang ditarik anjing.Ini adalah 
bentuk transportasi paling primitif di Greenland, jadi pada 
prinsipnya tidak rumit.Zhang Heng mengamati sejenak dari 
belakang, dia pada dasarnya telah menghafal semua operasi Olai, 
tetapi jika dia ingin kereta luncur itu pergi ke mana pun, dia harus 
mengembangkan hubungan dan hubungan baik dengan anjing- 
anjing itu.Ini bukan sesuatu yang bisa dilakukan dalam satu atau 
dua hari. 


Olai bukan orang yang banyak bicara, dan bahasanya tidak sama 
dengan Zhang Heng, jadi dia terus mendorong anjing-anjing itu ke 
depan.Dari sini, akan memakan waktu sekitar dua setengah jam 
untuk mencapai suku Arecias, dalam perjalanan, hanya ada enam 
dari mereka yang tersisa. 


Untungnya, pemandangan di sepanjang jalan tidak terlalu 
buruk.Meskipun es dan salju terlihat sedikit monoton, monoton 
inilah yang membuat orang merasakan keindahan alam.Olai 
menarik napas dalam-dalam, kekhawatirannya sebelumnya juga 
sedikit mereda.Shamanisme adalah sekte yang memperhatikan 
keselarasan dengan alam.Berada jauh dari dunia manusia tidak 
membuat para pemuda Inuit merasa tidak nyaman.Sebaliknya, itu 
lebih nyaman daripada berada di kota. 


PS: Maaf, ada bug di chapter sebelumnya.Ini telah diperbaiki.Cukup 
buka direktori, temukan bab sebelumnya, dan tekan tombol 
panjang untuk mengunduhnya lagi.Maaf untuk masalah ini. 


Ch.1268 


Bab 1268: Berhenti 


Di lapangan es yang luas, sekawanan anjing berlari dengan keempat 
kakinya. 


Udara panas dari mulut mereka membentuk asap putih di udara, 
yang kemudian tertiup angin dingin. 


Olai melihat Alessia memberi isyarat tangan kepadanya, 
mengatakan kepadanya bahwa dia akan mencapai akhir perjalanan 
dalam 40 menit. 


Namun, pada saat itu, Zhang Heng, yang sangat pendiam, tiba-tiba 
mengulurkan tangan dan menepuk punggungnya. Dia bahkan 
berteriak dalam bahasa Inggris, “Berhenti!” 


Olai tidak langsung berhenti. Dia berbalik untuk melihat apa yang 
Zhang Heng coba lakukan, tetapi ketika dia melihat ke belakang, 
dia menyadari bahwa Zhang Heng telah menghilang. 


Olai terkejut. Dia tidak menyangka Zhang Heng ditinggalkan di 
jalan olehnya, atau... lebih tepatnya, pihak lain melompat dari 
giring atas kemauannya sendiri. 


Kereta luncur itu tidak lambat sama sekali. Itu sekitar dua puluh 
lima kilometer per jam. Jika dia melompat seperti itu, dia mungkin 
jatuh di suatu tempat. Tepat saat Olai menarik kendali.., saat dia 
hendak menghentikan anjing-anjing itu, dia mendengar suara 
tembakan. 


Olai tanpa sadar menarik lehernya ke belakang. Setelah 
memastikan bahwa dia baik-baik saja, dia dengan cepat 
mengalihkan pandangannya ke kereta luncur Alicia. Pada akhirnya, 
dia melihat bahwa Alicia juga mengendalikan anjing-anjing untuk 
berhenti, dia dan Song Jia sama-sama bingung. Olai menghela 
napas lega. Kemudian, dia mengalihkan pandangannya ke giring 
lainnya. Dia melihat bahwa orang yang dikirim oleh suku Alicia 
untuk menjemput mereka telah jatuh ke tanah, mereka sudah 
berbaring di kereta luncur. 


Kemudian, dia mendengar Songjia berteriak, “Turun, turun! Zhang 
Heng mengirimi saya pesan yang mengatakan bahwa ada penembak 
jitu.” 


Hati Olai dipenuhi ketakutan. Sebelum dia bisa menghentikan 
anjing-anjing itu, dia mengikuti contoh Zhang Heng dan melompat 
turun dari giring. Dia berbaring tak bergerak di lapangan es. 


Di sisi lain, Alicia dan Songjia sedikit lebih lambat darinya, tetapi 
mereka dengan cepat menyembunyikan diri. Setelah sekitar satu 
setengah menit, ponsel Songjia bergetar lagi. Dia mengeluarkan 
ponselnya dari sakunya dan meliriknya dengan cepat sebelum 
wajahnya kembali berwarna. 


“Zhang Heng berkata bahwa penembak jitu telah pergi. Dia sedang 
mengejar. Dia menyuruh kami menunggu di tempat.” 


“Apakah dia akan baik-baik saja? Lagipula, musuh punya senjata.” 
Alicia masih shock. “Kita bisa kembali ke suku dulu dan 
menemukan pemburu di suku untuk membantu kita menemukan 
penembak jitu.” 


Songjia juga merasa bahwa ini lebih aman, tetapi ketika dia 
mengirim pesan ke Zhang Heng, yang terakhir tidak menjawab. 


“Apakah kamu benar-benar berpikir bahwa Frazer meninggalkan 
kehidupan bajak laut dan hanya pensiun? Jika aku ingat dengan 
benar, kaulah yang menyarankan agar dia dibunuh.” 


“Dan aku ingat bahwa kaulah yang membelanya.” 


“Kau tahu aku tidak punya pilihan lain.Anda harus mengakui 
bahwa dia adalah pengaruh besar selama masa itu.Meskipun kami 
memalsukan surat kekebalan dari ratu, sejumlah besar perompak 
masih di sisinya.Keamanan keluar akan sangat terancam jika kita 
membunuhnya di depan semua orang.” 


“Tidak masalah lagi.Masa lalu adalah masa lalu.Saya bersiap-siap 
untuk pensiun juga.” 


“Kami akan merindukanmu.Saya akan memberi tahu anak-anak 
saya ketika mereka besar nanti, bahwa saya diberi kesempatan 
untuk berlayar bersama para perwira kapal terbaik! ” 


“Saya juga akan memberi tahu cucu perempuan saya bahwa saya 
biasa berlayar dengan juru mudi yang paling membosankan.Yang 
dia lakukan hanyalah omong kosong di sampingku.” 


“Oh, dan kirimkan salamku ke Koror.” 


Setelah itu, Orff menepuk punggung Rothko dan meninggalkannya 
sendirian. 


Tiga bulan berlalu. 


Karena mereka tidak tahu seperti apa situasi di seberang sana, 
mereka bertiga bahkan tidak berani bangun dari salju. Jika Zhang 
Heng benar-benar bukan tandingan penembak jitu yang menyergap 
mereka, pihak lain mungkin akan kembali untuk membunuh 
mereka, namun, mereka bertiga tidak pergi dengan kereta luncur 
karena mereka takut. Mereka meninggalkan Zhang Heng sendirian 
di Lapangan Es. 


Olai dan Alicia Membungkuk untuk berlari ke giring ketiga. Pada 
akhirnya, mereka menyadari bahwa anggota suku yang datang 
untuk menjemput mereka sudah tidak bernafas lagi. Adapun 
Sachus, yang ada di belakangnya, dia aman dan sehat, lebih jauh 
lagi, tidak ada ekspresi ketakutan di wajahnya. Sebaliknya, ada 
kegembiraan di matanya, seolah-olah dia senang melihat kematian 
dengan matanya sendiri. 


Meskipun Alethea dan Olai tidak senang dengan sikap Sartrus, 
mereka masih membutuhkannya untuk mengambil relik tersebut, 
jadi mereka menyeretnya turun dari kursinya dan melemparkannya 
ke tanah bersalju. 


Mereka bertiga menunggu sekitar setengah jam sebelum akhirnya 
melihat Zhang Heng berjalan tidak terlalu jauh dengan senapan 
yang agak kecil di tangannya. 


— Voere S16. Ini adalah senapan ringan yang diproduksi oleh 
perusahaan Austria. Berbeda dengan senapan sniper sebelumnya, 
yang berfokus pada jangkauan dan mematikan, senapan kecil ini 
memiliki pendekatan yang berbeda dan sangat portabel, beratnya 
hanya dua kilogram, kurang dari sepertujuh berat XM109 
sebelumnya. Untuk mengurangi beratnya, senapan itu terbuat dari 
serat karbon. 


Tentu saja, akurasi tembakan dan kekuatan destruktifnya jauh lebih 
rendah daripada XM109, tapi itu sudah cukup untuk Zhang Heng. 
Yang paling penting adalah cukup ringan baginya untuk mengejar 
target. 


Setelah Zhang Heng memeriksa mayat Inuit yang tertembak, Alicia 
bertanya dengan tidak sabar. 


“Bagaimana itu? Apakah Anda menemukan penembak jitu yang 
menyerang kami?” Song Jia menerjemahkan pertanyaannya kepada 
Zhang Heng. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Tidak, dia melarikan diri. 
Dia tampaknya sangat akrab dengan medan di sekitar sini. ” 


Olai dan Alicia bertukar pandang. Kemudian, remaja Inuit itu 
mengepalkan tangannya dan mengeluarkan sebuah nama melalui 
gigi yang terkatup. “Han!” 


Hans adalah orang yang bertugas membawa relik suci dari suku 
tersebut ke Nuuk. Dia juga orang yang meninggalkan tanda yang 
hanya bisa dipahami oleh Alicia dan Olai. Dia telah memikat 
mereka berdua ke museum seni, jika bukan karena kemunculan 
Zhang Heng yang tepat waktu, Alethea dan Olai pasti sudah mati 
sekarang. 


Olai kemudian melihat Zhang Heng merogoh sakunya dan 
mengeluarkan sebilah pisau kecil. Melihat pisau itu, Alethea 
berteriak kaget, “Ini pisau Hans. Dia selalu membawanya. 
Mungkinkah dia benar-benar yang menyerang kita? Mengapa? Dia 
bahkan membunuh Paman Luke. Luke selalu sangat baik padanya 
dan mengajarinya cara memancing.” 


Songjia berkata, “Zhang Heng berkata bahwa yang terbaik adalah 
jika kamu tidak memasukkan pisau ke dalam hati. Bahkan, dia 
tidak mau memberikannya padamu karena dia merasa itu sengaja 
ditinggalkan di sana.” 


“Sengaja?” Mata Olai melebar, “Lalu bagaimana dengan apa yang 


terjadi di museum? Mungkinkah itu sengaja juga? Tetapi hanya 
sedikit orang yang tahu tentang tanda itu. Hans terbaring dalam 
penyergapan di sini karena dia ingin menyelesaikan apa yang gagal 
dia lakukan malam itu. Dia takut kami akan memberi tahu Kunayu 
tentang semua hal baik yang dia lakukan.” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Targetnya bukan kalian, 
Songjia dan aku.” Saat dia berbicara, dia melirik Sachus, yang 
sedang mengendus ingus. “Pria bernama Luke itu pasti tidak 
beruntung.” 


“Kok kamu tau?” Tanya Alicia. 


“Saya melihat kilatan cahaya di salju, dan saya pikir itu adalah 
lensa dari alat bidik yang memantulkan sinar matahari. Begitulah 
cara saya menemukan posisi penembak jitu dan arah yang dia tuju. 
Keahlian menembaknya tidak begitu bagus. Ketika saya memeriksa 
tubuh Luke sebelumnya, saya menemukan bahwa peluru 
ditembakkan dari belakang. Dengan kata lain, dia menunggu giring 
Luke lewat di depannya sebelum dia mulai membidik... sudut ini 
sebenarnya lebih cocok untuk menembak Sachus, yang sedang 
duduk di belakang giring, tapi aku tidak menyangka akan 
membunuh Luke secara tidak sengaja di akhir.” 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, Alessia dan Ole saling 
memandang dengan cemas. Mereka tidak mengharapkan Zhang 
Heng untuk menganalisis begitu banyak hal dari lintasan saja, 
belum lagi, mereka masih tidak tahu dari mana datangnya senapan 
ringan di tangan Zhang Heng. 


Bab 1268: Berhenti 


Di lapangan es yang luas, sekawanan anjing berlari dengan keempat 
kakinya. 


Udara panas dari mulut mereka membentuk asap putih di udara, 
yang kemudian tertiup angin dingin. 


Olai melihat Alessia memberi isyarat tangan kepadanya, 
mengatakan kepadanya bahwa dia akan mencapai akhir perjalanan 
dalam 40 menit. 


Namun, pada saat itu, Zhang Heng, yang sangat pendiam, tiba-tiba 
mengulurkan tangan dan menepuk punggungnya.Dia bahkan 
berteriak dalam bahasa Inggris, “Berhenti!” 


Olai tidak langsung berhenti.Dia berbalik untuk melihat apa yang 
Zhang Heng coba lakukan, tetapi ketika dia melihat ke belakang, 
dia menyadari bahwa Zhang Heng telah menghilang. 


Olai terkejut.Dia tidak menyangka Zhang Heng ditinggalkan di 
jalan olehnya, atau.lebih tepatnya, pihak lain melompat dari giring 
atas kemauannya sendiri. 


Kereta luncur itu tidak lambat sama sekali.Itu sekitar dua puluh 
lima kilometer per jam.Jika dia melompat seperti itu, dia mungkin 
jatuh di suatu tempat.Tepat saat Olai menarik kendali., saat dia 
hendak menghentikan anjing-anjing itu, dia mendengar suara 
tembakan. 


Olai tanpa sadar menarik lehernya ke belakang.Setelah memastikan 
bahwa dia baik-baik saja, dia dengan cepat mengalihkan 
pandangannya ke kereta luncur Alicia.Pada akhirnya, dia melihat 
bahwa Alicia juga mengendalikan anjing-anjing untuk berhenti, dia 
dan Song Jia sama-sama bingung.Olai menghela napas 
lega.Kemudian, dia mengalihkan pandangannya ke giring 
lainnya.Dia melihat bahwa orang yang dikirim oleh suku Alicia 
untuk menjemput mereka telah jatuh ke tanah, mereka sudah 
berbaring di kereta luncur. 


Kemudian, dia mendengar Songjia berteriak, “Turun, turun! Zhang 
Heng mengirimi saya pesan yang mengatakan bahwa ada penembak 
jitu.” 


Hati Olai dipenuhi ketakutan.Sebelum dia bisa menghentikan 
anjing-anjing itu, dia mengikuti contoh Zhang Heng dan melompat 
turun dari giring.Dia berbaring tak bergerak di lapangan es. 


Di sisi lain, Alicia dan Songjia sedikit lebih lambat darinya, tetapi 
mereka dengan cepat menyembunyikan diri.Setelah sekitar satu 
setengah menit, ponsel Songjia bergetar lagi.Dia mengeluarkan 
ponselnya dari sakunya dan meliriknya dengan cepat sebelum 
wajahnya kembali berwarna. 


“Zhang Heng berkata bahwa penembak jitu telah pergi.Dia sedang 
mengejar.Dia menyuruh kami menunggu di tempat.” 


“Apakah dia akan baik-baik saja? Lagipula, musuh punya senjata.” 
Alicia masih shock. “Kita bisa kembali ke suku dulu dan menemukan 
pemburu di suku untuk membantu kita menemukan penembak 
jitu.” 


Songjia juga merasa bahwa ini lebih aman, tetapi ketika dia 
mengirim pesan ke Zhang Heng, yang terakhir tidak menjawab. 


Karena mereka tidak tahu seperti apa situasi di seberang sana, 
mereka bertiga bahkan tidak berani bangun dari salju.Jika Zhang 
Heng benar-benar bukan tandingan penembak jitu yang menyergap 
mereka, pihak lain mungkin akan kembali untuk membunuh 
mereka, namun, mereka bertiga tidak pergi dengan kereta luncur 
karena mereka takut.Mereka meninggalkan Zhang Heng sendirian 
di Lapangan Es. 


Olai dan Alicia Membungkuk untuk berlari ke giring ketiga.Pada 
akhirnya, mereka menyadari bahwa anggota suku yang datang 


untuk menjemput mereka sudah tidak bernafas lagi.Adapun Sachus, 
yang ada di belakangnya, dia aman dan sehat, lebih jauh lagi, tidak 
ada ekspresi ketakutan di wajahnya.Sebaliknya, ada kegembiraan di 
matanya, seolah-olah dia senang melihat kematian dengan matanya 
sendiri. 


Meskipun Alethea dan Olai tidak senang dengan sikap Sartrus, 
mereka masih membutuhkannya untuk mengambil relik tersebut, 
jadi mereka menyeretnya turun dari kursinya dan melemparkannya 
ke tanah bersalju. 


Mereka bertiga menunggu sekitar setengah jam sebelum akhirnya 
melihat Zhang Heng berjalan tidak terlalu jauh dengan senapan 
yang agak kecil di tangannya. 


— Voere S16.Ini adalah senapan ringan yang diproduksi oleh 
perusahaan Austria.Berbeda dengan senapan sniper sebelumnya, 
yang berfokus pada jangkauan dan mematikan, senapan kecil ini 
memiliki pendekatan yang berbeda dan sangat portabel, beratnya 
hanya dua kilogram, kurang dari sepertujuh berat XM109 
sebelumnya.Untuk mengurangi beratnya, senapan itu terbuat dari 
serat karbon. 


Tentu saja, akurasi tembakan dan kekuatan destruktifnya jauh lebih 
rendah daripada XM109, tapi itu sudah cukup untuk Zhang 
Heng.Yang paling penting adalah cukup ringan baginya untuk 
mengejar target. 


Setelah Zhang Heng memeriksa mayat Inuit yang tertembak, Alicia 
bertanya dengan tidak sabar. 


“Bagaimana itu? Apakah Anda menemukan penembak jitu yang 
menyerang kami?” Song Jia menerjemahkan pertanyaannya kepada 
Zhang Heng. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Tidak, dia melarikan 
diri.Dia tampaknya sangat akrab dengan medan di sekitar sini.” 


Olai dan Alicia bertukar pandang.Kemudian, remaja Inuit itu 
mengepalkan tangannya dan mengeluarkan sebuah nama melalui 
gigi yang terkatup. “Han!” 


Hans adalah orang yang bertugas membawa relik suci dari suku 
tersebut ke Nuuk.Dia juga orang yang meninggalkan tanda yang 
hanya bisa dipahami oleh Alicia dan Olai.Dia telah memikat mereka 
berdua ke museum seni, jika bukan karena kemunculan Zhang 
Heng yang tepat waktu, Alethea dan Olai pasti sudah mati 
sekarang. 


Olai kemudian melihat Zhang Heng merogoh sakunya dan 
mengeluarkan sebilah pisau kecil.Melihat pisau itu, Alethea 
berteriak kaget, “Ini pisau Hans.Dia selalu 
membawanya.Mungkinkah dia benar-benar yang menyerang kita? 
Mengapa? Dia bahkan membunuh Paman Luke.Luke selalu sangat 
baik padanya dan mengajarinya cara memancing.” 


Songjia berkata, “Zhang Heng berkata bahwa yang terbaik adalah 
jika kamu tidak memasukkan pisau ke dalam hati.Bahkan, dia tidak 
mau memberikannya padamu karena dia merasa itu sengaja 
ditinggalkan di sana.” 


“Sengaja?” Mata Olai melebar, “Lalu bagaimana dengan apa yang 
terjadi di museum? Mungkinkah itu sengaja juga? Tetapi hanya 
sedikit orang yang tahu tentang tanda itu.Hans terbaring dalam 
penyergapan di sini karena dia ingin menyelesaikan apa yang gagal 
dia lakukan malam itu.Dia takut kami akan memberi tahu Kunayu 
tentang semua hal baik yang dia lakukan.” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Targetnya bukan kalian, 
Songjia dan aku.” Saat dia berbicara, dia melirik Sachus, yang 
sedang mengendus ingus. “Pria bernama Luke itu pasti tidak 


beruntung.” 


“Kok kamu tau?” Tanya Alicia. 


“Saya melihat kilatan cahaya di salju, dan saya pikir itu adalah 
lensa dari alat bidik yang memantulkan sinar matahari.Begitulah 
cara saya menemukan posisi penembak jitu dan arah yang dia 
tuju.Keahlian menembaknya tidak begitu bagus.Ketika saya 
memeriksa tubuh Luke sebelumnya, saya menemukan bahwa peluru 
ditembakkan dari belakang.Dengan kata lain, dia menunggu giring 
Luke lewat di depannya sebelum dia mulai membidik... sudut ini 
sebenarnya lebih cocok untuk menembak Sachus, yang sedang 
duduk di belakang giring, tapi aku tidak menyangka akan 
membunuh Luke secara tidak sengaja di akhir.” 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, Alessia dan Ole saling 
memandang dengan cemas.Mereka tidak mengharapkan Zhang 
Heng untuk menganalisis begitu banyak hal dari lintasan saja, 
belum lagi, mereka masih tidak tahu dari mana datangnya senapan 
ringan di tangan Zhang Heng. 


Ch.1269 


Bab 1269: Kunayu 


Karena serangan di jalan, semua orang menjadi lebih berhati-hati 
selama sisa perjalanan. 


Perjalanan 40 menit yang semula memakan waktu satu setengah 
jam penuh. Terutama setelah kematian Luke, masih ada masalah 
pelik yang tidak dapat diambil alih oleh siapa pun dari 
pekerjaannya sebelumnya sebagai pengemudi kereta luncur. 
Untungnya, Zhang Heng masuk saat ini, dia telah mengamati 
bagaimana Ole mengatur kereta luncur dengan anjing-anjing 
sepanjang waktu. Sampai saat ini, tidak ada masalah dengan dasar 
kemudi, akselerasi, dan deselerasi. 


Ole dan Alicia memiliki beberapa keraguan tentang ini, tetapi 
setelah Zhang Heng menguasainya dan berlatih selama lima menit, 
mereka merasa lega. Oleh karena itu, Zhang Heng mengambil 
Sachus dan Ole mengambil tubuh Luke, alethea, di sisi lain, telah 
membawa Songjia bersamanya. 


Mereka tidak menghadapi bahaya lagi di jalan. Saat mereka 
semakin dekat dengan suku itu, hati Alethea yang khawatir 
perlahan-lahan menjadi rileks. Ketika dia melihat sebuah bangunan 
pendek di Snowy Plains.., semangatnya benar-benar santai. 


“Kami pulang.” 


Suku Alethea milik memiliki lebih dari 200 orang. Itu adalah salah 
satu suku terbesar di daerah itu. Meskipun ada orang-orang yang 
pindah untuk tinggal di Nuuk atau kota-kota lain di pulau itu 
selama bertahun-tahun.., hampir setengah dari orang-orang itu 


masih tinggal. Namun, kebanyakan dari mereka adalah orang tua. 
Tidak banyak anak muda seperti Alethea. 


Ini adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari. Orang-orang muda 
selalu menantikan dunia luar. Bahkan, Alicia menghabiskan 
sebagian besar waktunya di Nuuk. Dia belajar di sana dan bekerja 
di sana setelah lulus, namun, dia akan kembali secara teratur untuk 
belajar tentang dukun dari kuna. 


Berbeda dengan yang terekam dalam video dan buku, rumah yang 
ditinggali suku Alicia tidak terbuat dari es. Sebaliknya, itu adalah 
rumah kayu yang mirip dengan yang ada di kota. Mereka terlihat 
sangat kokoh, namun, warnanya tidak secerah yang ada di kota. 
Beberapa rumah memiliki mobil salju di samping mereka. Zhang 
Heng juga melihat toko kelontong dan bahkan pompa bensin. 


Dapat dilihat bahwa peradaban modern berdampak besar pada suku 
Inuit di pulau itu. Bahkan orang-orang yang tinggal di pulau itu 
sudah meninggalkan gaya hidup masa lalu yang kasar. Gaya hidup 
mereka telah banyak berubah. 


Menurut Alessia dan Olai, suku Inuit saat ini masih sangat dekat 
satu sama lain, tetapi mereka tidak akan lagi membesarkan anak- 
anak mereka bersama-sama, terlepas dari orang tua mereka, seperti 
di masa lalu, apalagi, anak-anak akan dikirim ke sekolah untuk 
belajar pengetahuan budaya. , bahkan jika hasilnya adalah orang- 
orang muda yang telah bersentuhan dengan kehidupan yang penuh 
warna di luar memilih untuk meninggalkan tanah ini. 


Namun, Kuna mengatakan bahwa tidak ada yang bisa dipaksakan. 
Jika suatu hari suku itu benar-benar tidak ada, itu berarti bahwa 
setiap orang telah menjalani kehidupan yang telah mereka pilih. 
Tidak ada yang salah dengan itu. Bahkan, selama bertahun-tahun, 
banyak suku kecil telah bubar dengan sendirinya, atau mereka 
bergabung untuk membentuk pemukiman besar, berkembang ke 
arah kota. 


Penggerebekan kali ini lebih lama, dan begitu pula perjalanan 
mereka, dan ketika mereka akhirnya kembali ke Nassau, Rothko 
telah mengajar Zhang Heng semua yang dia tahu selama empat 
bulan yang baik.Rothko menabung cukup banyak untuk melakukan 
perjalanan ke Inggris dan membeli hadiah untuk putrinya.Sebelum 
meninggalkan pekarangan Nassau, ia memberi tahu kapten bahwa 
ia ingin pensiun. 


Zhang Heng memeriksa pada panel karakternya dan menemukan 
bahwa skill, manuver layar, tidak terdaftar.Semua yang dia pelajari 
sejauh ini semuanya dikategorikan dalam pelayaran.Sekarang LV 
1.Selain itu, keterampilan pisaunya juga meningkat menjadi LV 
1.Pada tingkat ini, dia pasti lebih baik daripada sebagian besar 
bajak laut di kapalnya.Meskipun mengalahkan Owen masih diluar 
pertanyaan, dia cukup baik untuk melakukan sesi hemat dengannya 
jika dia bersedia mencukur beberapa poin. 


Namun demikian, Zhang Heng puas dengan semua yang dia capai 
sejauh ini.Di sisi lain, hal yang sama tidak bisa dikatakan untuk 
Anne. 


Suku Alethea mungkin juga mengalami hari seperti itu dalam waktu 
dekat. Namun, untuk saat ini, masih banyak orang yang memilih 
untuk tinggal di sini. Setelah melihat Alethea kembali ke suku.., 
semua anggota suku menyambutnya dan Olai, yang juga sering 
berkunjung ke sini. Pada dasarnya, semua orang di suku itu tahu 
siapa dia. 


Selain itu, mereka juga menatap Zhang Heng dan Songjia dengan 
rasa ingin tahu tetapi tidak ada niat jahat. Suku Alicia tidak jauh 
dari Nuke, dan biasanya ada beberapa pengunjung, namun jarang 
melihat orang asing dengan kulit kuning. Adapun Songjia, ke mana 
pun dia pergi, dia akan menerima banyak perhatian dari lawan 
jenis. 


Namun, mereka segera menyadari bahwa ada satu orang yang 
hilang. Luke, yang keluar untuk menerima mereka sebelumnya, 
tidak ada dalam kelompok. Ketika mereka melihat sesuatu yang 
ditutupi oleh selimut di belakang giring, banyak dari mereka 
menyadari sesuatu, ekspresi mereka juga menjadi sedih. 


“Kuna masih menunggumu di tempatnya,” seorang lelaki tua 
berjalan mendekat dan berkata kepada Alicia. 


“Oke, kami akan segera ke sana.” 


Alicia membawa Zhang Heng dan yang lainnya ke sebuah rumah 
kayu kecil. Rumah ini tidak berbeda dengan rumah-rumah lain di 
suku tersebut, tetapi setiap orang yang lewat tanpa sadar akan 
menurunkan langkah mereka, ekspresi hormat akan muncul di 
wajah mereka. 


Alessia mengetuk pintu, dan segera, suara lembut datang dari 
dalam. “Silakan masuk.” 


Mendengar itu, Alessia mendorong pintu hingga terbuka dan 


berjalan masuk. Yang lain tetap berada di luar untuk sementara 
waktu, meninggalkan ruang bagi tuan dan murid untuk bertukar 
salam. Lima menit kemudian, pintu rumah kayu terbuka lagi, dan 
Alessia menjulurkan kepalanya, “Cukup. Guru telah mengundang 
Anda masuk. ” 


Olai selalu diejek sebagai pria yang tidak sopan oleh kedua 
temannya, tetapi dia masih harus mengikuti etiket yang benar. 
Zhang Heng dan Songjia berjalan di depan, dan dia adalah yang 
terakhir memasuki ruangan. Dia bahkan menutup pintu di 
belakangnya. 


Ketika Zhang Heng memasuki ruangan, dia melihat seorang lelaki 
tua berusia 60-an dan 70-an duduk di meja. Namun, tidak seperti 
yang dia bayangkan, lelaki tua itu tidak mengenakan pakaian 
tradisional yang aneh, dia mengenakan perhiasan yang tampak 
aneh. Dia mengenakan sweter abu-abu tebal di bagian atas dan 
celana katun di bagian bawah. Dia tampak tidak berbeda dari 
wanita tua biasa. 


Jika bukan karena Alicia berdiri di sampingnya dengan ekspresi 
hormat, tidak ada yang akan percaya bahwa lelaki tua ini adalah 
dukun paling kuat di antara orang-orang Inuit. 


Zhang Heng dan Songjia memberi hormat kepada lelaki tua itu 
begitu mereka memasuki rumah. Yang terakhir melambaikan 
tangannya dan menyuruh mereka duduk di meja. Kemudian, dia 
berdiri dan mengeluarkan sepoci kopi yang baru diseduh dari 
dapur. 


“Kalian datang di waktu yang tepat. Kopi Brasil yang saya minta 
seseorang untuk membelikan saya dari Internet akhirnya tiba. Yves, 
yang pergi ke nuke untuk menangani beberapa bisnis, 
membawanya kembali untukku. Kita bisa mencicipinya bersama,” 
kata Kuna sambil tersenyum. 


Aliesia mengeluarkan lima cangkir teh dari lemari dan mengambil 
teko kopi dari kuna. Dia menuangkannya ke dalam cangkir, dan 
Olai mengambil satu. Dia tampak sangat tersanjung dan tidak 
peduli dengan panasnya, dia meminum semuanya dalam satu 
tegukan. 


Song Jia juga mengambil cangkir dan menyesapnya. Zhang Heng 
adalah satu-satunya di meja yang tidak bergerak. 


Melihat ini, Song Jia meletakkan cangkir dan berbisik di telinga 
seseorang, “Ini kopi Kuna. Bahkan jika kamu tidak menyukainya... 
kamu setidaknya harus minum untuk menunjukkan rasa 
hormatmu.” 


Pada akhirnya, sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, Kuna 
Yu membuka mulutnya, “Tidak apa-apa. Saya bisa merasakan 
bahwa dia tidak memiliki kebencian terhadap saya. Dia hanya 
sedikit lebih waspada. Ini benar-benar berbeda dari orang tuanya. 
Saya ingat bahwa ibunya suka tersenyum, seolah-olah dia sama 
sekali tidak waspada terhadap dunia ini. Bahkan di suku Inuit yang 
terisolasi, saya jarang melihat senyum yang begitu murni.” 


Bab 1269: Kunayu 


Karena serangan di jalan, semua orang menjadi lebih berhati-hati 
selama sisa perjalanan. 


Perjalanan 40 menit yang semula memakan waktu satu setengah 
jam penuh.Terutama setelah kematian Luke, masih ada masalah 
pelik yang tidak dapat diambil alih oleh siapa pun dari 
pekerjaannya sebelumnya sebagai pengemudi kereta 
luncur.Untungnya, Zhang Heng masuk saat ini, dia telah mengamati 
bagaimana Ole mengatur kereta luncur dengan anjing-anjing 
sepanjang waktu.Sampai saat ini, tidak ada masalah dengan dasar 
kemudi, akselerasi, dan deselerasi. 


Ole dan Alicia memiliki beberapa keraguan tentang ini, tetapi 
setelah Zhang Heng menguasainya dan berlatih selama lima menit, 
mereka merasa lega.Oleh karena itu, Zhang Heng mengambil 
Sachus dan Ole mengambil tubuh Luke, alethea, di sisi lain, telah 
membawa Songjia bersamanya. 


Mereka tidak menghadapi bahaya lagi di jalan.Saat mereka semakin 
dekat dengan suku itu, hati Alethea yang khawatir perlahan-lahan 
menjadi rileks.Ketika dia melihat sebuah bangunan pendek di 
Snowy Plains., semangatnya benar-benar santai. 


“Kami pulang.” 


Suku Alethea milik memiliki lebih dari 200 orang.Itu adalah salah 
satu suku terbesar di daerah itu.Meskipun ada orang-orang yang 
pindah untuk tinggal di Nuuk atau kota-kota lain di pulau itu 
selama bertahun-tahun., hampir setengah dari orang-orang itu 
masih tinggal.Namun, kebanyakan dari mereka adalah orang 
tua.Tidak banyak anak muda seperti Alethea. 


Ini adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari.Orang-orang muda 
selalu menantikan dunia luar.Bahkan, Alicia menghabiskan 
sebagian besar waktunya di Nuuk.Dia belajar di sana dan bekerja di 
sana setelah lulus, namun, dia akan kembali secara teratur untuk 
belajar tentang dukun dari kuna. 


Berbeda dengan yang terekam dalam video dan buku, rumah yang 
ditinggali suku Alicia tidak terbuat dari es.Sebaliknya, itu adalah 
rumah kayu yang mirip dengan yang ada di kota.Mereka terlihat 
sangat kokoh, namun, warnanya tidak secerah yang ada di 
kota.Beberapa rumah memiliki mobil salju di samping 
mereka.Zhang Heng juga melihat toko kelontong dan bahkan 
pompa bensin. 


Dapat dilihat bahwa peradaban modern berdampak besar pada suku 
Inuit di pulau itu.Bahkan orang-orang yang tinggal di pulau itu 


sudah meninggalkan gaya hidup masa lalu yang kasar.Gaya hidup 
mereka telah banyak berubah. 


Menurut Alessia dan Olai, suku Inuit saat ini masih sangat dekat 
satu sama lain, tetapi mereka tidak akan lagi membesarkan anak- 
anak mereka bersama-sama, terlepas dari orang tua mereka, seperti 
di masa lalu, apalagi, anak-anak akan dikirim ke sekolah untuk 
belajar pengetahuan budaya., bahkan jika hasilnya adalah orang- 
orang muda yang telah bersentuhan dengan kehidupan yang penuh 
warna di luar memilih untuk meninggalkan tanah ini. 


Namun, Kuna mengatakan bahwa tidak ada yang bisa 
dipaksakan.Jika suatu hari suku itu benar-benar tidak ada, itu 
berarti bahwa setiap orang telah menjalani kehidupan yang telah 
mereka pilih.Tidak ada yang salah dengan itu.Bahkan, selama 
bertahun-tahun, banyak suku kecil telah bubar dengan sendirinya, 
atau mereka bergabung untuk membentuk pemukiman besar, 
berkembang ke arah kota. 


Suku Alethea mungkin juga mengalami hari seperti itu dalam waktu 
dekat.Namun, untuk saat ini, masih banyak orang yang memilih 
untuk tinggal di sini.Setelah melihat Alethea kembali ke suku., 
semua anggota suku menyambutnya dan Olai, yang juga sering 
berkunjung ke sini.Pada dasarnya, semua orang di suku itu tahu 
siapa dia. 


Selain itu, mereka juga menatap Zhang Heng dan Songjia dengan 
rasa ingin tahu tetapi tidak ada niat jahat.Suku Alicia tidak jauh 
dari Nuke, dan biasanya ada beberapa pengunjung, namun jarang 
melihat orang asing dengan kulit kuning.Adapun Songjia, ke mana 
pun dia pergi, dia akan menerima banyak perhatian dari lawan 
jenis. 


Namun, mereka segera menyadari bahwa ada satu orang yang 
hilang.Luke, yang keluar untuk menerima mereka sebelumnya, 
tidak ada dalam kelompok.Ketika mereka melihat sesuatu yang 
ditutupi oleh selimut di belakang giring, banyak dari mereka 


menyadari sesuatu, ekspresi mereka juga menjadi sedih. 


“Kuna masih menunggumu di tempatnya,” seorang lelaki tua 
berjalan mendekat dan berkata kepada Alicia. 


“Oke, kami akan segera ke sana.” 


Alicia membawa Zhang Heng dan yang lainnya ke sebuah rumah 
kayu kecil.Rumah ini tidak berbeda dengan rumah-rumah lain di 
suku tersebut, tetapi setiap orang yang lewat tanpa sadar akan 
menurunkan langkah mereka, ekspresi hormat akan muncul di 
wajah mereka. 


Alessia mengetuk pintu, dan segera, suara lembut datang dari 
dalam. “Silakan masuk.” 


Mendengar itu, Alessia mendorong pintu hingga terbuka dan 
berjalan masuk.Yang lain tetap berada di luar untuk sementara 
waktu, meninggalkan ruang bagi tuan dan murid untuk bertukar 
salam.Lima menit kemudian, pintu rumah kayu terbuka lagi, dan 
Alessia menjulurkan kepalanya, “Cukup.Guru telah mengundang 
Anda masuk.” 


Olai selalu diejek sebagai pria yang tidak sopan oleh kedua 
temannya, tetapi dia masih harus mengikuti etiket yang 
benar.Zhang Heng dan Songjia berjalan di depan, dan dia adalah 
yang terakhir memasuki ruangan.Dia bahkan menutup pintu di 
belakangnya. 


Ketika Zhang Heng memasuki ruangan, dia melihat seorang lelaki 
tua berusia 60-an dan 70-an duduk di meja.Namun, tidak seperti 
yang dia bayangkan, lelaki tua itu tidak mengenakan pakaian 
tradisional yang aneh, dia mengenakan perhiasan yang tampak 
aneh.Dia mengenakan sweter abu-abu tebal di bagian atas dan 
celana katun di bagian bawah.Dia tampak tidak berbeda dari 


wanita tua biasa. 


Jika bukan karena Alicia berdiri di sampingnya dengan ekspresi 
hormat, tidak ada yang akan percaya bahwa lelaki tua ini adalah 
dukun paling kuat di antara orang-orang Inuit. 


Zhang Heng dan Songjia memberi hormat kepada lelaki tua itu 
begitu mereka memasuki rumah.Yang terakhir melambaikan 
tangannya dan menyuruh mereka duduk di meja.Kemudian, dia 
berdiri dan mengeluarkan sepoci kopi yang baru diseduh dari 
dapur. 


“Kalian datang di waktu yang tepat.Kopi Brasil yang saya minta 
seseorang untuk membelikan saya dari Internet akhirnya tiba.Yves, 
yang pergi ke nuke untuk menangani beberapa bisnis, 
membawanya kembali untukku.Kita bisa mencicipinya bersama,” 
kata Kuna sambil tersenyum. 


Aliesia mengeluarkan lima cangkir teh dari lemari dan mengambil 
teko kopi dari kuna.Dia menuangkannya ke dalam cangkir, dan Olai 
mengambil satu.Dia tampak sangat tersanjung dan tidak peduli 
dengan panasnya, dia meminum semuanya dalam satu tegukan. 


Song Jia juga mengambil cangkir dan menyesapnya.Zhang Heng 
adalah satu-satunya di meja yang tidak bergerak. 


Melihat ini, Song Jia meletakkan cangkir dan berbisik di telinga 
seseorang, “Ini kopi Kuna.Bahkan jika kamu tidak menyukainya... 
kamu setidaknya harus minum untuk menunjukkan rasa 
hormatmu.” 


Pada akhirnya, sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, Kuna 
Yu membuka mulutnya, “Tidak apa-apa.Saya bisa merasakan bahwa 
dia tidak memiliki kebencian terhadap saya.Dia hanya sedikit lebih 
waspada.Ini benar-benar berbeda dari orang tuanya.Saya ingat 


bahwa ibunya suka tersenyum, seolah-olah dia sama sekali tidak 
waspada terhadap dunia ini.Bahkan di suku Inuit yang terisolasi, 
saya jarang melihat senyum yang begitu murni.” 


Ch.1270 


Bab 1270: Spekulasi 


Zhang Heng terkejut ketika mendengar terjemahan lagu Jia. “Kamu 
... bertemu orang tuaku?” 


“Ya, tapi secara teknis, saya melihat mereka dalam mimpi. Peri 
kecil saya menemukan mereka di lapangan es yang sunyi dan 
membimbing saya ke dalam mimpi ibumu, “kata Kuna sambil 
tersenyum, “Tentu saja, itu 18 tahun yang lalu. Kami bermain video 
game bersama dalam mimpinya. Harus kuakui, ibumu benar-benar 
orang yang menarik.” 


“Lalu bagaimana kamu tahu bahwa aku adalah putranya?” Zhang 
Heng bertanya. 


“Itulah yang peri kecilku katakan padaku.” Kuna berkedip pada 
Zhang Heng. 


Zhang Heng jelas tidak puas dengan jawaban seperti itu. Dia 
berkata dengan bijaksana, “Peri kecilmu tahu terlalu banyak.” 


“Memang tahu banyak hal, tapi ada juga beberapa hal yang saya 
googling sendiri,” kata Kuna, “Baiklah, saya tidak akan bercanda 
lagi. Alasan saya mengenali Anda adalah karena Anda membawa 
berkah saya. ” 


“Anugerah?” 


“Betul sekali. Ini adalah hadiah yang ibumu terima setelah dia 
memenangkan video game. Saya berharap yang terbaik untuk anak 


pertamanya. Tidak peduli apa yang terjadi, dia akan selalu memiliki 
kemurnian terakhir di hatinya. ” 


Zhang Heng membuka mulutnya. 


“Aku tahu apa yang akan kamu katakan. Menurutmu aku ini apa? 
Dewa yang maha kuasa? “Kekuatan dukun telah menurun selama 
100 tahun terakhir. Saya berharap Anda panjang umur dan cepat 
kaya, tetapi saya juga tidak bisa melakukannya,” kata Kuna sambil 
mengangkat bahu, “Saya hanya bisa memberi Anda berkah samar 
semacam ini. Omong-omong, Berapa Umur Anda tahun ini, 16 atau 
17? Mengapa Anda terlihat agak tua? Apa karena kamu selalu 
begadang sambil memainkan ponselmu?” 


“Saya 20 tahun ini.” 


Kali ini, giliran Kuna yang terkejut, “Itu tidak mungkin. Ketika saya 
bertemu ibumu, dia bilang dia belum punya anak. Bagaimana Anda 
bisa menjadi 20? Apakah kamu diadopsi oleh mereka?”? “Tetapi 
restu saya hanya efektif pada anak-anak yang memiliki hubungan 
darah dengan mereka. Jika Anda diadopsi, Anda tidak akan 
mendapatkan restu saya.” 


“Situasi saya istimewa. Darah orang tuaku memang mengalir di 
tubuhku, tapi aku tidak dilahirkan oleh mereka,” kata Zhang Heng. 


“Apa maksudmu?” Bahkan dengan pengalaman dan pengetahuan 
Ku Nayou, dia masih sedikit bingung. Dia tidak mengerti apa yang 
dikatakan Zhang Heng. Untuk memastikan bahwa itu bukan 
masalah terjemahan, dia bahkan mengkonfirmasinya dengan 
Songjia, yang juga sama bingungnya, setelah itu, Kuna Yu berhasil 
menemukan titik pemahaman. “Jika Anda diadopsi dan menerima 
transfusi darah, itu tidak akan dihitung. Berkat-Ku diarahkan pada 
kehidupan yang diciptakan oleh ibumu.” 


Ch.115 


Bab 115 


“Bisakah kamu bayangkan itu? Sepuluh lawan tujuh. Saya berlari 
ke geladak atas dan membunuh dua musuh! Saya berbalik dan 
melihat tiga sekutu saya dipukuli. Enam dari sekutu saya berlari 
kembali ke kapal tanpa menawarkan bantuan kepada mereka yang 
membutuhkan! Ini bukan pertama kalinya itu terjadi! Aku akan 
segera menjadi gila! Golden Swallow mungkin terdengar kuat, 
tetapi kenyataannya adalah, kapal yang ditinggalkan Dewa ini tidak 
berbeda dengan pukat ikan! Aku takut kita semua akan segera 
tenggelam jika badai mengerikan menghantam kita! Kapten kami 
tidak berani menyimpang terlalu jauh dari pelabuhan. Faktanya, 
hal pertama yang dia lakukan ketika dia melihat kapal dagang yang 
lebih besar dari kapal kita adalah melarikan diri! Pengecut adalah 
dirinya! Saya tidak akan terkejut jika orang-orang mengira kita 
yang dirampok oleh kapal dagang sebagai gantinya, "kata Anne 
tanpa malu. 


Zhang Heng kehilangan kata-kata setelah mendengar kata-kata 
kasar Anne. Ada sejumlah besar perompak di Nassau, tetapi 
kebanyakan dari mereka hanyalah penjahat kecil. Mereka akan 
berlayar selama mereka memiliki selusin orang bersama mereka. 
Setiap kali kapal dagang siap untuk dijarah, mereka akan 
mengibarkan bendera hitam. Tentu saja, gerombolan itu akan 
kembali ke Nassau dengan tangkapan hebat jika target mereka 
kebetulan takut pada mereka. Namun, jika pertarungan nyata 
pecah, mereka juga akan menjadi yang pertama melarikan diri. 
Secara teknis, ini bukan bajak laut tetapi sekelompok oportunis 
mengibarkan bendera hitam. 


“Aku benar-benar iri dengan kapalmu. Dia memiliki sekitar 30 
meriam, kan? Dan Anda memiliki kapten yang hebat juga. Saya 
mendengar bahwa dia terus-menerus menargetkan kapal dagang 


“Dalam arti tertentu, hidup saya memang diberikan kepada saya 
oleh ibu saya.” 


Menurut Nyala Totipp, dia tidak memiliki jiwa sejak dia dilahirkan. 
Bagi pemilik kota di bawah es, dia adalah kapal yang sempurna. 
Oleh karena itu, para fanatik memikirkan cara untuk mengirimnya 
ke kota di bawah es, pertukaran darah akan berhasil, tetapi orang 
tuanya menyela. Terlebih lagi, mereka berdua sangat ceroboh dan 
menyuntikkan darah mereka sendiri ke dalam tubuhnya. . 


Pada akhirnya, serangkaian operasi sembrono seperti itu 
membantunya menyelesaikan kelahiran kembali dan menciptakan 
jiwa. Dengan cara ini, sepertinya tidak menjadi masalah bagi 
Xiaoxia untuk menciptakannya. 


“Baiklah, aku hanya seorang dukun tua dari suku primitif yang 
terisolasi. Saya benar-benar tidak tahu seberapa maju ilmu 
pengetahuan dan teknologi di luar. Mari kita akhiri obrolan ringan 
di sini. Mari kita kembali ke bisnis. Apakah kamu mengatakan di 
telepon bahwa kamu kehilangan Relik Suci?” Saat Kunayu 
mengucapkan kalimat terakhir, dia menatap Alethea. 


Dia tidak menggunakan nada mencela, tetapi ketika Alicia 
mendengar ini, dia hanya bisa menundukkan kepalanya. Dia 
sepertinya menyalahkan dirinya sendiri. Olai, di sisi lain, sangat 
setia. Pada saat ini, dia berdiri dan menepuk dadanya, “Ini tidak 
ada hubungannya dengan Alicia. Saya adalah orang yang meminta 
untuk meminjam relik suci. Alicia hanya mendengarkanku.” 


Kuna tidak tahu harus tertawa atau menangis. “Aku tidak 
menuduhmu. Mengapa Anda yang disalahkan? Aku hanya ingin 
tahu apa yang terjadi.” 


Zhang Heng menarik lagu Jia Up dan berkata, “Kamu berbicara 
tentang benda suci sukumu. Bukankah kita harus pergi?” 


“Tidak ada yang tersisa.” Kuna menggelengkan kepalanya. “Benda 
itu bisa dianggap barang antik, tetapi jika jatuh ke tangan orang 
luar, itu tidak akan laku banyak.” 


“Maksudmu benda itu dicuri oleh orang-orang kita?” Alethea bisa 
membaca yang tersirat. 


Di sisi lain, Olai menimpali, “Saat ini, Hans adalah yang paling 
mencurigakan karena dia adalah orang yang bertanggung jawab 
untuk mengangkut relik suci. Dia juga meninggalkan kode yang 
hanya kita yang bisa mengerti dan membawa kita ke dalam 
pengepungan orang-orang fanatik itu. Kali ini, ketika kami kembali, 
kami bertemu dengannya lagi. Dia menyergap kita dan membunuh 
Luke. Namun, Zhang Heng mengatakan bahwa targetnya 
sebenarnya adalah Sachus, yang berada di belakang giring itu. Dia 
bahkan menemukan pisau Hans.” 


“Kurasa bukan Hans yang melakukan ini,” Alesia yang selama ini 
diam, tiba-tiba berkata. Olai sedikit terkejut. 


“Zhang Heng menemukan pisau Hans, tetapi dia juga 
memperingatkan kita untuk tidak memasukkannya ke dalam hati 
karena dia merasa seseorang sengaja meninggalkannya di sana 
untuk menyesatkan kita. Saya benar-benar berpikir itu agak aneh 
sebelumnya. Jika Hans benar-benar mengkhianati kita, dia akan 
langsung menelepon kita dan meminta kita untuk menemuinya di 
museum seni. Mengapa dia harus meninggalkan sinyal rahasia 
untuk membuat semuanya jadi merepotkan? Sampai kami diserang 
barusan, aku mulai berpikir bahwa orang yang menyerang kami 
bukanlah Hans.” 


“Mengapa?” 


“Ayah dan saudara laki-laki Hans meninggal di tangan orang-orang 
fanatik itu. Keinginannya untuk membalas dendam tidak kurang 
dari keinginanku, jadi dia diam-diam melatih keahlian 


menembaknya selama ini. Jika orang yang menyergap kita benar- 
benar dia, maka Sachus seharusnya sudah mati, karena Hans tidak 
mungkin melewatkan tembakan sebelumnya.” 


Olai memikirkannya dan setuju dengan apa yang dikatakan Alessia. 
Namun, dia tidak tahu siapa yang mengkhianati mereka. Dia tidak 
bisa memanggil semua orang dan menyuruh mereka berbaris untuk 
menginterogasi mereka satu per satu, kan. 


Kuna memandang Zhang Heng, yang tetap diam, dan bertanya, 
“Sepertinya kamu punya jawaban?” 


“Tidak terlalu. Itu hanya tebakan,” kata Zhang Heng. 


“Bisa Anda ceritakan tentang hal itu?” 


“Tentu saja. Aku curiga yang mengkhianatimu adalah Ali, yang 
bersamamu selama ini.” 


“Bagaimana mungkin? Bukankah Ali sudah mati?” Mata Olai 
melebar saat mendengar itu. Dia berteriak, “Itu yang kamu 
katakan.” 


“Ya, saya memeriksa van. Orang di dalam ditikam setidaknya 20 
kali. Dilihat dari aliran darahnya, memang tidak ada peluang untuk 
selamat, tapi saya tidak mengatakan bahwa orang di dalam van itu 
adalah Ali.” 


Bab 1270: Spekulasi 


Zhang Heng terkejut ketika mendengar terjemahan lagu 
Jia. “Kamu.bertemu orang tuaku?” 


“Ya, tapi secara teknis, saya melihat mereka dalam mimpi.Peri kecil 
saya menemukan mereka di lapangan es yang sunyi dan 
membimbing saya ke dalam mimpi ibumu, “kata Kuna sambil 
tersenyum, “Tentu saja, itu 18 tahun yang lalu.Kami bermain video 
game bersama dalam mimpinya.Harus kuakui, ibumu benar-benar 
orang yang menarik.” 


“Lalu bagaimana kamu tahu bahwa aku adalah putranya?” Zhang 
Heng bertanya. 


“Itulah yang peri kecilku katakan padaku.” Kuna berkedip pada 
Zhang Heng. 


Zhang Heng jelas tidak puas dengan jawaban seperti itu.Dia berkata 
dengan bijaksana, “Peri kecilmu tahu terlalu banyak.” 


“Memang tahu banyak hal, tapi ada juga beberapa hal yang saya 
googling sendiri,” kata Kuna, “Baiklah, saya tidak akan bercanda 
lagi.Alasan saya mengenali Anda adalah karena Anda membawa 
berkah saya.” 


“Anugerah?” 


“Betul sekali.Ini adalah hadiah yang ibumu terima setelah dia 
memenangkan video game.Saya berharap yang terbaik untuk anak 
pertamanya.Tidak peduli apa yang terjadi, dia akan selalu memiliki 
kemurnian terakhir di hatinya.” 


Zhang Heng membuka mulutnya. 


“Aku tahu apa yang akan kamu katakan.Menurutmu aku ini apa? 
Dewa yang maha kuasa? “Kekuatan dukun telah menurun selama 
100 tahun terakhir.Saya berharap Anda panjang umur dan cepat 
kaya, tetapi saya juga tidak bisa melakukannya,” kata Kuna sambil 
mengangkat bahu, “Saya hanya bisa memberi Anda berkah samar 


semacam ini.Omong-omong, Berapa Umur Anda tahun ini, 16 atau 
17? Mengapa Anda terlihat agak tua? Apa karena kamu selalu 
begadang sambil memainkan ponselmu?” 


“Saya 20 tahun ini.” 


Kali ini, giliran Kuna yang terkejut, “Itu tidak mungkin.Ketika saya 
bertemu ibumu, dia bilang dia belum punya anak.Bagaimana Anda 
bisa menjadi 20? Apakah kamu diadopsi oleh mereka?”? “Tetapi 
restu saya hanya efektif pada anak-anak yang memiliki hubungan 
darah dengan mereka.Jika Anda diadopsi, Anda tidak akan 
mendapatkan restu saya.” 


“Situasi saya istimewa.Darah orang tuaku memang mengalir di 
tubuhku, tapi aku tidak dilahirkan oleh mereka,” kata Zhang Heng. 


“Apa maksudmu?” Bahkan dengan pengalaman dan pengetahuan 
Ku Nayou, dia masih sedikit bingung.Dia tidak mengerti apa yang 
dikatakan Zhang Heng.Untuk memastikan bahwa itu bukan 
masalah terjemahan, dia bahkan mengkonfirmasinya dengan 
Songjia, yang juga sama bingungnya, setelah itu, Kuna Yu berhasil 
menemukan titik pemahaman.“Jika Anda diadopsi dan menerima 
transfusi darah, itu tidak akan dihitung.Berkat-Ku diarahkan pada 
kehidupan yang diciptakan oleh ibumu.” 


“Dalam arti tertentu, hidup saya memang diberikan kepada saya 
oleh ibu saya.” 


Menurut Nyala Totipp, dia tidak memiliki jiwa sejak dia 
dilahirkan.Bagi pemilik kota di bawah es, dia adalah kapal yang 
sempurna.Oleh karena itu, para fanatik memikirkan cara untuk 
mengirimnya ke kota di bawah es, pertukaran darah akan berhasil, 
tetapi orang tuanya menyela.Terlebih lagi, mereka berdua sangat 
ceroboh dan menyuntikkan darah mereka sendiri ke dalam 
tubuhnya. 


Pada akhirnya, serangkaian operasi sembrono seperti itu 
membantunya menyelesaikan kelahiran kembali dan menciptakan 
jiwa.Dengan cara ini, sepertinya tidak menjadi masalah bagi 
Xiaoxia untuk menciptakannya. 


“Baiklah, aku hanya seorang dukun tua dari suku primitif yang 
terisolasi.Saya benar-benar tidak tahu seberapa maju ilmu 
pengetahuan dan teknologi di luar.Mari kita akhiri obrolan ringan 
di sini.Mari kita kembali ke bisnis.Apakah kamu mengatakan di 
telepon bahwa kamu kehilangan Relik Suci?” Saat Kunayu 
mengucapkan kalimat terakhir, dia menatap Alethea. 


Dia tidak menggunakan nada mencela, tetapi ketika Alicia 
mendengar ini, dia hanya bisa menundukkan kepalanya.Dia 
sepertinya menyalahkan dirinya sendiri.Olai, di sisi lain, sangat 
setia.Pada saat ini, dia berdiri dan menepuk dadanya, “Ini tidak ada 
hubungannya dengan Alicia.Saya adalah orang yang meminta untuk 
meminjam relik suci.Alicia hanya mendengarkanku.” 


Kuna tidak tahu harus tertawa atau menangis.“Aku tidak 
menuduhmu.Mengapa Anda yang disalahkan? Aku hanya ingin 
tahu apa yang terjadi.” 


Zhang Heng menarik lagu Jia Up dan berkata, “Kamu berbicara 
tentang benda suci sukumu.Bukankah kita harus pergi?” 


“Tidak ada yang tersisa.” Kuna menggelengkan kepalanya. “Benda 
itu bisa dianggap barang antik, tetapi jika jatuh ke tangan orang 
luar, itu tidak akan laku banyak.” 


“Maksudmu benda itu dicuri oleh orang-orang kita?” Alethea bisa 
membaca yang tersirat. 


Di sisi lain, Olai menimpali, “Saat ini, Hans adalah yang paling 
mencurigakan karena dia adalah orang yang bertanggung jawab 


untuk mengangkut relik suci.Dia juga meninggalkan kode yang 
hanya kita yang bisa mengerti dan membawa kita ke dalam 
pengepungan orang-orang fanatik itu.Kali ini, ketika kami kembali, 
kami bertemu dengannya lagi.Dia menyergap kita dan membunuh 
Luke.Namun, Zhang Heng mengatakan bahwa targetnya sebenarnya 
adalah Sachus, yang berada di belakang giring itu.Dia bahkan 
menemukan pisau Hans.” 


“Kurasa bukan Hans yang melakukan ini,” Alesia yang selama ini 
diam, tiba-tiba berkata.Olai sedikit terkejut. 


“Zhang Heng menemukan pisau Hans, tetapi dia juga 
memperingatkan kita untuk tidak memasukkannya ke dalam hati 
karena dia merasa seseorang sengaja meninggalkannya di sana 
untuk menyesatkan kita.Saya benar-benar berpikir itu agak aneh 
sebelumnya.Jika Hans benar-benar mengkhianati kita, dia akan 
langsung menelepon kita dan meminta kita untuk menemuinya di 
museum seni.Mengapa dia harus meninggalkan sinyal rahasia untuk 
membuat semuanya jadi merepotkan? Sampai kami diserang 
barusan, aku mulai berpikir bahwa orang yang menyerang kami 
bukanlah Hans.” 


“Mengapa?” 


“Ayah dan saudara laki-laki Hans meninggal di tangan orang-orang 
fanatik itu.Keinginannya untuk membalas dendam tidak kurang 
dari keinginanku, jadi dia diam-diam melatih keahlian 
menembaknya selama ini.Jika orang yang menyergap kita benar- 
benar dia, maka Sachus seharusnya sudah mati, karena Hans tidak 
mungkin melewatkan tembakan sebelumnya.” 


Olai memikirkannya dan setuju dengan apa yang dikatakan 
Alessia.Namun, dia tidak tahu siapa yang mengkhianati mereka.Dia 
tidak bisa memanggil semua orang dan menyuruh mereka berbaris 
untuk menginterogasi mereka satu per satu, kan. 


Kuna memandang Zhang Heng, yang tetap diam, dan bertanya, 
“Sepertinya kamu punya jawaban?” 


“Tidak terlalu.Itu hanya tebakan,” kata Zhang Heng. 


“Bisa Anda ceritakan tentang hal itu?” 


“Tentu saja.Aku curiga yang mengkhianatimu adalah Ali, yang 
bersamamu selama ini.” 


“Bagaimana mungkin? Bukankah Ali sudah mati?” Mata Olai 
melebar saat mendengar itu.Dia berteriak, “Itu yang kamu 
katakan.” 


“Ya, saya memeriksa van.Orang di dalam ditikam setidaknya 20 
kali.Dilihat dari aliran darahnya, memang tidak ada peluang untuk 
selamat, tapi saya tidak mengatakan bahwa orang di dalam van itu 
adalah Ali.” 


Ch.1271 


Bab 1271: Pengurangan 
“Jika orang di dalam mobil itu bukan Ali, siapa lagi?” tanya Olai. 


“Saya tidak tahu,” kata Zhang Heng, “Saya belum pernah melihat 
Ali, atau Hans. Saya hanya mengatakan apa yang saya amati di 
tempat kejadian. Almarhum masih sangat muda, tingginya sekitar 
176 hingga 178 sentimeter, dan beratnya sekitar 70 kilogram. Dia 
laki-laki, berpotongan kruk, dan kidal. Dia memiliki kebiasaan 
berolahraga, dan dia mempertahankan sosok yang baik. Dia baru 
saja putus dengan pacarnya,” kata Zhang Heng. 


Alessia dan Ole saling memandang. “Jika deskripsi ini akurat, maka 
orang yang meninggal di dalam mobil itu memang bukan Eli, tapi 
juga bukan Hans. Kami tidak mengenal orang seperti itu.” 


Ketika Songjia mendengar ini, dia tidak bisa menahan diri untuk 
tidak menyela. “Lupakan bagian depan, tapi bagaimana kamu tahu 
tentang putus dengan pacarmu?” 


“Punggung almarhum berbau alkohol, lumpur, dan minyak. Ketika 
dia berjuang, dia menggosokkan dirinya ke kursi. Bau minyak dan 
alkohol di area ini seharusnya tertinggal di gang di sebelah bar 
setelah minum besar. Ini berarti dia mungkin minum sendirian dan 
tidak menelepon teman-temannya. Jelas, sesuatu yang 
menyedihkan terjadi padanya, dan untuk anak laki-laki seusianya, 
kemungkinan besar itu ada hubungannya dengan perasaan. Poin ini 
akan dikonfirmasi nanti. ” 


Zhang Heng berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Ketika dia 
berjuang, dia menendang kursi di depannya, jadi saya juga 


menemukan jejak sepatunya di belakang kursi. Saya dapat melihat 
bahwa sepatu olahraganya tidak pas dengan kakinya. Ini berarti 
bahwa sepatu itu diberikan kepadanya oleh orang lain, tetapi latar 
belakang keluarganya tidak buruk. Parfum yang digunakannya 
adalah merek mewah, jadi tidak ada alasan baginya untuk 
memaksakan diri memakai sepatu yang tidak nyaman. Kecuali 
orang yang memberikan sepatu itu sangat berarti baginya, tetapi 
dia minum sendirian, jadi saya mendorongnya ke samping dan 
mereka putus. Dia memakai sepatu itu untuk mengenang masa 
lalu.” 


Semua orang tercengang oleh analisis Zhang Heng. Ole membuka 
mulutnya lebar-lebar dan bertanya, “Siapa kamu? Teman sekamar 
Holmes?” 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)c0m. 


Butuh waktu cukup lama bagi Alessia sebelum dia kembali sadar 
dan mengerutkan kening, “Mengapa orang ini muncul di van kami? 
Apa hubungannya dia dengan orang-orang fanatik itu? Apakah dia 
sepertimu, menyelidiki roh jahat?” 


“Bukan, dia turis yang mengunjungi Greenland,” kata kuna. Dia 
memandang Zhang Heng, “Kamu benar. Dia memang datang ke 
Lingkaran Arktik untuk bersantai setelah putus cinta. Dia 
menghilang dua hari yang lalu setelah minum di bar.” 


Kali ini, giliran Zhang Heng yang terkejut. “Apakah peri kecilmu 
memberitahumu ini juga?” 


“Tidak, aku melihat beritanya.” Kuna menunjuk ke TV satelit di 
ruang tamu. 


dengan barang berharga. Dia bahkan berani bertarung dengan 
kapal angkatan laut. Ini adalah definisi bajak laut sungguhan, dan 
ini adalah kehidupan yang saya inginkan! Sial, Saya akan bisa 
mendapatkan diri saya di kapal yang lebih baik jika saya seorang 
pria. Saya bahkan melihat beberapa fatsos bergabung dengan kru 
yang hebat. Dengan kemampuan saya saat ini, tidak mungkin saya 
tidak dapat bergabung dengan grup bajak laut yang layak. ” 


Semakin Anne memikirkannya, semakin marah dia. Dalam 
kemarahan, dia menampar kursi di sampingnya sekuat mungkin. 
Tindakannya yang tiba-tiba menyebabkan lukanya terbuka kembali, 
dengan kemeja yang menutupi tubuhnya juga terbang. Dia tampak 
tidak tertarik dengan kenyataan bahwa dia sekarang topless. 


“Oi! Berlemak, Anda pernah mengatakan kepada saya bahwa Anda 
memiliki banyak teman di Sea Lion, kan? Bisakah Anda 
merekomendasikan saya kepada kapten Anda? ” tanya Anne sambil 
menatap Marvin. 


“Sudah berapa kali kukatakan padamu bahwa Singa Laut tidak 
berniat merekrut bajak laut betina mana pun. Tidak ada yang bisa 
mengubah pikiran kapten. Anda juga tidak diizinkan membuka baju 
Anda di rumah saya! Anda harus mengikuti aturan saya karena 
Anda tinggal di rumah saya! ” bentak Zhang Heng sambil 
mengambil kemeja di lantai sebelum melemparkannya ke Anne. 


“Apa yang Anda takutkan? Kenapa pria bisa telanjang dada, tapi 
wanita tidak bisa ?! ” 


Karena diskriminasi yang merajalela yang dia alami ketika 
mencoba bergabung dengan kapal bajak laut, dia sekarang telah 
berubah menjadi seorang feminis yang rajin. 


“Apa yang kalian bicarakan?” tanya Marvin. 


“Setengah jam sebelum Anda kembali, polisi menemukan mayatnya 
di pantai. Mereka meminta petunjuk dari orang-orang. Dia adalah 
orang Amerika. Ada 27 luka pisau di tubuhnya. Penampilan 
tubuhnya sesuai dengan apa yang Anda katakan, "kata Kuna. 


“Ini berarti dia telah berada di tangan orang-orang fanatik itu 
sepanjang hari tadi malam. Ngomong-ngomong, Sachus juga 
menyebutkan bahwa orang-orang ini akan mengadakan upacara 
rutin, dan pengorbanan mereka biasanya orang-orang dari luar 
pulau. Tapi kali ini, mereka tidak langsung membunuh korbannya. 
Sebaliknya, mereka membawanya ke van kami dan menikamnya 
sampai mati. Mereka berharap kita akan salah mengira orang yang 
meninggal itu sebagai Eli.” Alethea dengan cepat menyelesaikan 
keseluruhan cerita. 


“Betul sekali. Analisis Anda sangat masuk akal dan logis. Terlebih 
lagi, jarang Anda tidak emosional. Tampaknya Anda telah tumbuh 
banyak kali ini. Tetapi Anda juga harus tahu bahwa Anda menuduh 
salah satu teman dan kerabat kami mengkhianati kami. Tidak ada 
kejahatan yang lebih serius dari ini, belum lagi orang yang kamu 
curigai akan mengambil alih posisi gurunya dan menjadi dukun.” 
Kona meletakkan cangkir kopi di tangannya, ekspresinya juga 
menjadi serius. 


“Siapa? Hans akan menjadi dukun?” Ole sedikit terkejut, “Meskipun 
dia tidak bodoh, pikirannya tidak tertuju pada ini. Kecepatan 
belajarnya tidak secepat saya, apalagi dibandingkan dengan 
Alethea. Jika dia ingin menjadi dukun, setidaknya tujuh atau 
delapan tahun kemudian. Selain itu, berapa umur kita sekarang? 
“Menjadi dukun terlalu muda.” 


“Tidak ada jalan lain. Gurunya tidak bisa bertahan lebih lama lagi. 
Kesehatan GABA selalu buruk. Dia merasa bahwa waktunya akan 
datang, jadi dia sangat cemas tahun-tahun ini. Dia ingin 
memberikan segalanya kepada murid-muridnya. Dia memiliki 
harapan yang tinggi untuk Eli, tapi sayangnya, dia memilih metode 
yang salah.” 


Kuna menghela nafas lagi, “Aku sudah berkali-kali memberitahunya 
untuk tidak terlalu memaksakan anak muda, terutama karena Eli 
adalah tipe orang yang selalu punya ide sendiri meskipun di 
permukaan dia pendiam. Saya khawatir akan ada keretakan antara 
tuan dan murid, tetapi itu tidak masalah sekarang. GABA tidak 
punya banyak waktu lagi. Bulan lalu, dia pergi ke rumah sakit 
untuk pemeriksaan fisik dan menemukan tumor ganas di kepalanya. 
Dia juga tidak bisa beroperasi di lokasi itu. Sekarang, dia harus 
mencampur beberapa herbal dan memakannya sendiri. Suku 
mereka tidak bisa hidup tanpa dukun selama sehari, jadi hari-hari 
Eli menjadi dukun tidak lama lagi.” 


“Kita harus memberi tahu gurunya apa yang telah dia lakukan 
sebelumnya,” kata Alicia cemas, “Jangan membicarakan kebencian 
antara Hans dan Luke untuk saat ini. Saya khawatir dia telah 
bergabung dengan sekte jahat dan misterius itu tanpa kita sadari. 
Jika dia menjadi dukun suku mereka, kemungkinan besar seluruh 
suku akan jatuh ke tangan roh jahat itu. Saya telah melihat orang- 
orang percaya itu. Mereka semua kehilangan akal dan menjadi gila. 
Mereka juga sangat agresif. “Guru, GABA mungkin tidak 
mendengarkan kami, tetapi Anda adalah dukun Inuit yang paling 
kuat dan dihormati. Jika Anda memberi tahu Gaba, dia pasti akan 
mempertimbangkan kembali untuk membiarkan Ali 
menggantikannya.” 


“Ini bukan masalah kecil. Meskipun saya bersedia mempercayai 
kesimpulan Anda, saya membutuhkan lebih banyak bukti untuk 
menuduh seorang pria muda sebagai pengkhianat. ” 


“Tentu saja, kami membawa kembali Sachus. Dia dulunya adalah 
pemimpin dari orang-orang fanatik itu. eh, sebenarnya, dia hanya 
komandan operasi, tapi dia harus waspada dengan tindakan orang- 
orang fanatik itu. Namun, ada yang salah dengan kondisi 
mentalnya, dan dia tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain 
secara normal. Karena itu, saya khawatir saya hanya dapat 
mengundang Anda untuk melihat dalam mimpinya, “kata Alicia, 
“Mungkin kita bisa mencari tahu di mana relik itu.” 


“Oke.” Kuna tidak menolak. “Aku akan membuat beberapa 
persiapan. Anda bisa membawanya masuk. ” 


Pada saat ini, Zhang Heng angkat bicara, “Maaf, ini masalah 
internal Inuit. Saya tidak ingin menyela, tetapi saya harus 
mengatakan, dari apa yang saya tahu, bahwa ... roh jahat yang 
Anda bicarakan juga sangat pandai menyerang mimpi orang lain, 
jadi jika Anda ingin memasuki mimpi pengikutnya, itu mungkin 
sangat berbahaya.” 


“Terima kasih atas pengingatmu, anak muda.” Kuna mengangguk, 
“Meskipun penampilanmu terlihat sangat dingin, sepertinya kamu 
masih mewarisi sebagian dari kelembutan dan kebaikan ibumu. 
Saya akan berhati-hati. Selain itu, saya masih memiliki peri kecil 
saya, dia juga akan melindungi saya. ” 


Bab 1271: Pengurangan 


“Jika orang di dalam mobil itu bukan Ali, siapa lagi?” tanya Olai. 


“Saya tidak tahu,” kata Zhang Heng, “Saya belum pernah melihat 
Ali, atau Hans.Saya hanya mengatakan apa yang saya amati di 
tempat kejadian.Almarhum masih sangat muda, tingginya sekitar 
176 hingga 178 sentimeter, dan beratnya sekitar 70 kilogram.Dia 
laki-laki, berpotongan kruk, dan kidal.Dia memiliki kebiasaan 
berolahraga, dan dia mempertahankan sosok yang baik.Dia baru 
saja putus dengan pacarnya,” kata Zhang Heng. 


Alessia dan Ole saling memandang. “Jika deskripsi ini akurat, maka 
orang yang meninggal di dalam mobil itu memang bukan Eli, tapi 
juga bukan Hans.Kami tidak mengenal orang seperti itu.” 


Ketika Songjia mendengar ini, dia tidak bisa menahan diri untuk 
tidak menyela. “Lupakan bagian depan, tapi bagaimana kamu tahu 


tentang putus dengan pacarmu?” 


“Punggung almarhum berbau alkohol, lumpur, dan minyak.Ketika 
dia berjuang, dia menggosokkan dirinya ke kursi.Bau minyak dan 
alkohol di area ini seharusnya tertinggal di gang di sebelah bar 
setelah minum besar.Ini berarti dia mungkin minum sendirian dan 
tidak menelepon teman-temannya.Jelas, sesuatu yang menyedihkan 
terjadi padanya, dan untuk anak laki-laki seusianya, kemungkinan 
besar itu ada hubungannya dengan perasaan.Poin ini akan 
dikonfirmasi nanti.” 


Zhang Heng berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Ketika dia 
berjuang, dia menendang kursi di depannya, jadi saya juga 
menemukan jejak sepatunya di belakang kursi.Saya dapat melihat 
bahwa sepatu olahraganya tidak pas dengan kakinya.Ini berarti 
bahwa sepatu itu diberikan kepadanya oleh orang lain, tetapi latar 
belakang keluarganya tidak buruk.Parfum yang digunakannya 
adalah merek mewah, jadi tidak ada alasan baginya untuk 
memaksakan diri memakai sepatu yang tidak nyaman.Kecuali orang 
yang memberikan sepatu itu sangat berarti baginya, tetapi dia 
minum sendirian, jadi saya mendorongnya ke samping dan mereka 
putus.Dia memakai sepatu itu untuk mengenang masa lalu.” 


Semua orang tercengang oleh analisis Zhang Heng.Ole membuka 
mulutnya lebar-lebar dan bertanya, “Siapa kamu? Teman sekamar 
Holmes?” 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)c0m. 


Butuh waktu cukup lama bagi Alessia sebelum dia kembali sadar 
dan mengerutkan kening, “Mengapa orang ini muncul di van kami? 
Apa hubungannya dia dengan orang-orang fanatik itu? Apakah dia 
sepertimu, menyelidiki roh jahat?” 


“Bukan, dia turis yang mengunjungi Greenland,” kata kuna.Dia 
memandang Zhang Heng, “Kamu benar.Dia memang datang ke 


Lingkaran Arktik untuk bersantai setelah putus cinta.Dia 
menghilang dua hari yang lalu setelah minum di bar.” 


Kali ini, giliran Zhang Heng yang terkejut.“Apakah peri kecilmu 
memberitahumu ini juga?” 


“Tidak, aku melihat beritanya.” Kuna menunjuk ke TV satelit di 
ruang tamu. 


“Setengah jam sebelum Anda kembali, polisi menemukan mayatnya 
di pantai.Mereka meminta petunjuk dari orang-orang.Dia adalah 
orang Amerika.Ada 27 luka pisau di tubuhnya.Penampilan 
tubuhnya sesuai dengan apa yang Anda katakan, "kata Kuna. 


“Ini berarti dia telah berada di tangan orang-orang fanatik itu 
sepanjang hari tadi malam.Ngomong-ngomong, Sachus juga 
menyebutkan bahwa orang-orang ini akan mengadakan upacara 
rutin, dan pengorbanan mereka biasanya orang-orang dari luar 
pulau.Tapi kali ini, mereka tidak langsung membunuh 
korbannya.Sebaliknya, mereka membawanya ke van kami dan 
menikamnya sampai mati.Mereka berharap kita akan salah mengira 
orang yang meninggal itu sebagai Eli.” Alethea dengan cepat 
menyelesaikan keseluruhan cerita. 


“Betul sekali.Analisis Anda sangat masuk akal dan logis.Terlebih 
lagi, jarang Anda tidak emosional.Tampaknya Anda telah tumbuh 
banyak kali ini.Tetapi Anda juga harus tahu bahwa Anda menuduh 
salah satu teman dan kerabat kami mengkhianati kami.Tidak ada 
kejahatan yang lebih serius dari ini, belum lagi orang yang kamu 
curigai akan mengambil alih posisi gurunya dan menjadi dukun.” 
Kona meletakkan cangkir kopi di tangannya, ekspresinya juga 
menjadi serius. 


“Siapa? Hans akan menjadi dukun?” Ole sedikit terkejut, “Meskipun 
dia tidak bodoh, pikirannya tidak tertuju pada ini.Kecepatan 
belajarnya tidak secepat saya, apalagi dibandingkan dengan 
Alethea.Jika dia ingin menjadi dukun, setidaknya tujuh atau 
delapan tahun kemudian.Selain itu, berapa umur kita sekarang? 
“Menjadi dukun terlalu muda.” 


“Tidak ada jalan lain.Gurunya tidak bisa bertahan lebih lama 
lagi.Kesehatan GABA selalu buruk.Dia merasa bahwa waktunya 
akan datang, jadi dia sangat cemas tahun-tahun ini.Dia ingin 
memberikan segalanya kepada murid-muridnya.Dia memiliki 
harapan yang tinggi untuk Eli, tapi sayangnya, dia memilih metode 
yang salah.” 


Kuna menghela nafas lagi, “Aku sudah berkali-kali memberitahunya 
untuk tidak terlalu memaksakan anak muda, terutama karena Eli 
adalah tipe orang yang selalu punya ide sendiri meskipun di 
permukaan dia pendiam.Saya khawatir akan ada keretakan antara 
tuan dan murid, tetapi itu tidak masalah sekarang.GABA tidak 
punya banyak waktu lagi.Bulan lalu, dia pergi ke rumah sakit untuk 
pemeriksaan fisik dan menemukan tumor ganas di kepalanya.Dia 
juga tidak bisa beroperasi di lokasi itu.Sekarang, dia harus 
mencampur beberapa herbal dan memakannya sendiri.Suku mereka 
tidak bisa hidup tanpa dukun selama sehari, jadi hari-hari Eli 
menjadi dukun tidak lama lagi.” 


“Kita harus memberi tahu gurunya apa yang telah dia lakukan 
sebelumnya,” kata Alicia cemas, “Jangan membicarakan kebencian 
antara Hans dan Luke untuk saat ini.Saya khawatir dia telah 
bergabung dengan sekte jahat dan misterius itu tanpa kita 
sadari.Jika dia menjadi dukun suku mereka, kemungkinan besar 
seluruh suku akan jatuh ke tangan roh jahat itu.Saya telah melihat 
orang-orang percaya itu.Mereka semua kehilangan akal dan 
menjadi gila.Mereka juga sangat agresif. “Guru, GABA mungkin 
tidak mendengarkan kami, tetapi Anda adalah dukun Inuit yang 
paling kuat dan dihormati.Jika Anda memberi tahu Gaba, dia pasti 
akan mempertimbangkan kembali untuk membiarkan Ali 
menggantikannya.” 


“Ini bukan masalah kecil.Meskipun saya bersedia mempercayai 
kesimpulan Anda, saya membutuhkan lebih banyak bukti untuk 
menuduh seorang pria muda sebagai pengkhianat.” 


“Tentu saja, kami membawa kembali Sachus.Dia dulunya adalah 
pemimpin dari orang-orang fanatik itu.eh, sebenarnya, dia hanya 
komandan operasi, tapi dia harus waspada dengan tindakan orang- 
orang fanatik itu.Namun, ada yang salah dengan kondisi mentalnya, 
dan dia tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain secara 
normal.Karena itu, saya khawatir saya hanya dapat mengundang 
Anda untuk melihat dalam mimpinya, “kata Alicia, “Mungkin kita 
bisa mencari tahu di mana relik itu.” 


“Oke.” Kuna tidak menolak.“Aku akan membuat beberapa 
persiapan.Anda bisa membawanya masuk.” 


Pada saat ini, Zhang Heng angkat bicara, “Maaf, ini masalah 
internal Inuit.Saya tidak ingin menyela, tetapi saya harus 
mengatakan, dari apa yang saya tahu, bahwa.roh jahat yang Anda 
bicarakan juga sangat pandai menyerang mimpi orang lain, jadi jika 
Anda ingin memasuki mimpi pengikutnya, itu mungkin sangat 
berbahaya.” 


“Terima kasih atas pengingatmu, anak muda.” Kuna mengangguk, 
“Meskipun penampilanmu terlihat sangat dingin, sepertinya kamu 
masih mewarisi sebagian dari kelembutan dan kebaikan 
ibumu.Saya akan berhati-hati.Selain itu, saya masih memiliki peri 
kecil saya, dia juga akan melindungi saya.” 


Ch.1272 


Bab 1272: Peri Kecil 


Kuna tidak butuh waktu lama untuk bersiap. Dia membutuhkan 
waktu kurang dari 15 menit. Ketika dia turun dari lantai dua dan 
berganti pakaian, dia akhirnya terlihat seperti dukun. Selain itu, dia 
memegang mangkuk kecil di tangannya. 


Kuna dengan hati-hati menumpahkan isi mangkuk di sekitar sofa. 
Kemudian, dia memberi isyarat kepada Alicia untuk membawa 
kursi malasnya. Dia menempatkan Sachus, yang diikat, di kursi 
malas dan mengeluarkan handuk yang dimasukkan ke dalam 
mulutnya. 


Sachus menatap dukun tua yang berdiri di depannya. Matanya 
dipenuhi kegilaan. 


Kunayu menatapnya dan berkata, “Dia memiliki darah kita di 
tubuhnya juga?” 


“Ya, ayahnya adalah seorang Inuit. Dia belajar keterampilan 
berburu dari suku ayahnya,” kata Alicia. 


“Aku bisa merasakan aura jahat dari tubuhnya. Dia telah 
dikendalikan oleh roh jahat itu.” 


“Bisakah pikirannya kembali normal?” Songjia tidak bisa menahan 
diri untuk bertanya. 


“Itu sangat sulit. Itu tergantung pada seberapa banyak pikirannya 
telah terpengaruh, ”kata Kuna. “Aku dengar dia sudah lama terjerat 


dengan roh jahat itu?” 


“Delapan belas tahun. Sejak dia pergi untuk berpartisipasi dalam 
ekspedisi ilmiah delapan belas tahun yang lalu, dia telah 
mengalami mimpi buruk sejak dia kembali, "kata Alicia. 


“Luar biasa dia bisa bertahan sampai sekarang. Semangatnya sudah 
dianggap sangat kuat di kalangan orang biasa,” kata Kuna blak- 
blakan. Kemudian, dia berkata kepada Alicia, “Beri dia pil tidur dan 
biarkan dia tidur.” 


“Ya Guru.” 


Pada akhirnya, Alicia mengalami masalah pada langkah pertama. 
Tidak peduli apa, Sachus tidak mau minum pil tidur dan tutup 
mulut. Bahkan jika Olai membantu, dia memaksa membuka 
mulutnya dan memasukkan pil ke mulutnya tanpa menunggu air 
dituangkan.., dia memuntahkannya lagi. Keduanya bekerja keras 
untuk waktu yang lama dan berkeringat deras. Namun, Sachus 
masih energik dan lincah. 


Zhang Heng tidak tahan lagi dan berkata, “Biarkan aku 
melakukannya?” 


Mendengar itu, Aliesia menyerahkan pil dan segelas air kepada 
Zhang Heng. Zhang Heng berjalan ke arah Sachus dan mengulurkan 
tangan untuk melepaskan dagu Sachus. Kemudian, dia 
melemparkan pil tidur ke dalam mulut Sachus dan mengisinya 
dengan air, kali ini, Sachus sangat patuh. Dia dengan patuh 
meminum pil itu dan tidak menimbulkan masalah lagi. 


Namun, setelah menunggu selama setengah jam, bahkan Olai, yang 
telah berlari selama setengah hari, merasa sedikit lelah. Dia masih 
belum mengantuk dan menggumamkan sesuatu dengan tidak jelas. 


Alesia menepuk kepalanya. “Saya lupa. Dia telah menderita mimpi 
buruk dan insomnia untuk waktu yang lama. Dia seharusnya sudah 
minum obat tidur untuk waktu yang lama. Dia seharusnya 
mengembangkan beberapa resistensi obat. Saya khawatir kita harus 
meningkatkan dosisnya.” / silakan terus membaca di 
novelringan(dOt)cOm. 


Saat dia berbicara, dia berdiri untuk mengambil obat. Namun, dia 
mendengar kuna berkata, “Tidak perlu melalui banyak masalah. 
Serahkan padaku.” 


Dukun tua itu duduk di sofa di seberang Sartrus dan 
memandangnya. Kemudian, dia menyenandungkan sebuah lagu 
dengan lembut. Melodinya tidak rumit. Hanya ada beberapa nada 
sederhana yang berulang-ulang. Namun, sebagai Kuna Sang.., 
semua orang di ruangan itu merasakan semangat mereka rileks. 


Songjia tidak bisa menahan diri untuk tidak menguap. Kuna Yoo 
memberi isyarat padanya untuk naik ke atas dan menunggu. 


Setelah beberapa saat, Alethea tidak tahan lagi dan terhuyung- 
huyung menaiki tangga. Di sisi lain, Olai masih bertahan, tetapi 
kelopak matanya menjadi sedikit berat, pada saat yang sama, 
Sachus, yang berbaring di kursi malas, perlahan-lahan menjadi 
tenang dalam balada ajaib. Dia bahkan tidak berbicara omong 
kosong lagi. 


Olai ingin menunggu Sachus tertidur terlebih dahulu, tetapi setelah 
lima menit, dia sangat lelah sehingga dia jatuh perlahan ke dinding 
kayu di belakangnya. Tidak lama setelah dia jatuh.., sachus 
akhirnya menutup matanya. 


Kuna menyanyikan beberapa baris lagi sebelum suaranya 
berangsur-angsur mereda. Dia mengambil segelas air dari samping 
dan menyesap kopi yang tersisa untuk membasahi tenggorokannya. 
Kemudian dia memandang Zhang Heng, yang sedang duduk di meja 


Dia memegang semangkuk ramuan yang dihancurkan, yang telah 
dia kumpulkan sebelumnya. 


“Kami berbicara tentang betapa mudahnya bagi semua pria di 
pulau itu untuk mendapatkan pekerjaan apa pun yang mereka 
sukai. Kemudian, perempuan dipaksa tinggal di rumah untuk 
mengurus rumah dan anak-anak. Perempuan hanya bisa menjadi 
ibu rumah tangga atau pelacur di pulau sialan ini! Kami bertiga 
sebenarnya bisa membentuk kelompok bajak laut dan menjelajah ke 
lautan. Hanya kita bertiga! Jika kita menghadapi perkelahian, yah 
... Aku bisa melawan tiga musuh sekaligus! Zhang Heng bisa 
bertarung dua, dan gemuk setidaknya bisa menghadapi musuh 
setengah, kan? Kekuatan gabungan kami jauh lebih baik daripada 
kelompok bajak laut Golden Swallow yang bodoh itu! ” 


“Apa-apaan satu setengah musuh?” tanya Marvin. 


“Kenapa tidak kembali saja ke tempat asalmu? Saya tidak berpikir 
Anda harus menjadi bajak laut. Meskipun kamu tidak menyukai 
ayahmu, ibumu pasti mengkhawatirkanmu. Saya dapat memberi 
Anda beberapa dana perjalanan jika Anda membutuhkannya, 
”Zhang Heng menerobos masuk. 


“Tidak mungkin! Saya tidak akan kembali! Aku bersumpah pada 
diriku sendiri sebelum aku meninggalkan rumahku bahwa aku tidak 
akan kembali kecuali aku menjadi lebih kaya dari pria itu! Selain 
itu, saya lebih suka kehidupan bajak laut karena saya bisa 
menikmati semua kebebasan di dunia ini. Ada sesuatu dalam 
darahku yang tidak akan pernah berubah, yaitu cintaku pada pulau 
ini. Setiap suapan udara yang saya hirup dipenuhi dengan 
kebebasan! “ 


...... 


Zhang Heng tahu bahwa mengubah pikirannya membutuhkan 
lebih dari itu. Kemudian, seseorang mengetuk pintu. Marvin 


kayu, dengan sedikit terkejut. 


Mata yang terakhir masih jernih, seolah-olah dia tidak terpengaruh 
oleh nyanyiannya. Namun, Kuna tahu bahwa sekarang bukan 
waktunya untuk mempelajari Zhang Heng. Dia menunjuk Olai di 
tanah dan kemudian menunjuk ke atas. 


Zhang Heng tahu apa yang dia maksud, jadi dia berdiri dan 
berjalan untuk membawa olai menaiki tangga. Di kamar tidur di 
lantai dua, Songjia sudah tertidur di tempat tidur. Adapun Alicia .., 
zhang Heng tidak melihatnya di kamar tidur. Ketika dia meletakkan 
Olai di tanah, dia berjalan ke bawah dan melihat Alicia masuk dari 
luar pintu. 


Dari kelihatannya, dia sepertinya melompat keluar jendela dan 
masuk ke salju. Dia membasuh wajahnya dengan salju untuk 
menyegarkan dirinya sebelum kembali. 


Dukun tua itu mengangguk pada muridnya. Setelah itu, Alicia 
menutup semua pintu dan jendela dan mundur ke samping, hanya 
Kuna Yoo dan Sachus, yang tertidur, yang tersisa di area di mana 
air dipercikkan. 


Kuna Yoo memperhatikan bahwa bahkan dalam tidurnya, wajah 
Sachus dipenuhi dengan kedengkian dan kegembiraan. Seolah-olah 
dia berlari dan membunuh dengan bebas di dunia mimpi, dan 
dengan peringatan Zhang Heng.., samurai tua itu tahu bahwa 
perjalanan mereka ke dunia mimpi tidak akan mudah. 


Jadi dia mengeluarkan rebana yang terbuat dari kulit anjing laut 
dari bawah sofa dan mengubah nada saat dia bermain. Kali ini 
nadanya sangat ceria dan penuh dengan kegembiraan, sudut bibir 
orang biasa meringkuk tanpa sadar ketika mereka mendengarnya. 
Tentu saja, Zhang Heng tampaknya tidak bereaksi. 


Namun, pada saat itu, Kuna tidak bisa diganggu lagi olehnya. Dia 
menggunakan nada bahagia ini untuk memanggil roh penjaganya. 
Hal-hal kecil ini seperti anak-anak, mereka suka berlarian tanpa 
alasan, mereka juga sangat sensitif terhadap segala macam emosi. 
Ketika mereka melihat sesuatu yang mereka sukai, mereka akan 
pergi ke sana. Ketika mereka merasa sedih, mereka akan lari jauh. 


Kuna masih ingat tahun ketika dia kehilangan saudara 
perempuannya karena kecelakaan ketika dia berusia dua puluh 
tahun. Setelah itu, dia mengunci diri dan tidak berkomunikasi 
dengan orang lain. Dia tertekan sepanjang hari, peri kecil yang dulu 
suka mengelilinginya telah menghilang tanpa jejak. Dia tidak tahu 
ke mana mereka bersembunyi. Baru setelah dia pulih dari 
kesedihannya, mereka kembali. 


Ketika tim ekspedisi berada di hutan belantara, tidak 
mengherankan jika peri kecil menemukan ibu Zhang Heng. Peri 
kecil secara alami menyukai orang-orang dengan hati yang murni 
dan optimis. Pada usia mereka, mereka mungkin belum pernah 
melihat banyak orang yang tidak berperasaan seperti Xiao Xia. 
Mereka seperti beruang yang telah melihat madu. Bahkan, jika 
mereka tidak takut pada seseorang di tim ekspedisi.., mereka 
berharap bisa berpegangan tangan dan menari di sekitar musim 
panas siang dan malam. 


Sebaliknya, tidak mudah bagi Kuna untuk membuat para elf 
membantunya memasuki mimpi Sachus, karena Sachus 
mengeluarkan aroma yang tidak mereka sukai, dan mereka bisa 
menciumnya dari jauh. 


Bab 1272: Peri Kecil 


Kuna tidak butuh waktu lama untuk bersiap.Dia membutuhkan 
waktu kurang dari 15 menit.Ketika dia turun dari lantai dua dan 
berganti pakaian, dia akhirnya terlihat seperti dukun.Selain itu, dia 
memegang mangkuk kecil di tangannya. 


Kuna dengan hati-hati menumpahkan isi mangkuk di sekitar 
sofa.Kemudian, dia memberi isyarat kepada Alicia untuk membawa 
kursi malasnya.Dia menempatkan Sachus, yang diikat, di kursi 
malas dan mengeluarkan handuk yang dimasukkan ke dalam 
mulutnya. 


Sachus menatap dukun tua yang berdiri di depannya.Matanya 
dipenuhi kegilaan. 


Kunayu menatapnya dan berkata, “Dia memiliki darah kita di 
tubuhnya juga?” 


“Ya, ayahnya adalah seorang Inuit.Dia belajar keterampilan berburu 
dari suku ayahnya,” kata Alicia. 


“Aku bisa merasakan aura jahat dari tubuhnya.Dia telah 
dikendalikan oleh roh jahat itu.” 


“Bisakah pikirannya kembali normal?” Songjia tidak bisa menahan 
diri untuk bertanya. 


“Itu sangat sulit.Itu tergantung pada seberapa banyak pikirannya 
telah terpengaruh, ”kata Kuna.“Aku dengar dia sudah lama terjerat 
dengan roh jahat itu?” 


“Delapan belas tahun.Sejak dia pergi untuk berpartisipasi dalam 
ekspedisi ilmiah delapan belas tahun yang lalu, dia telah 
mengalami mimpi buruk sejak dia kembali, "kata Alicia. 


“Luar biasa dia bisa bertahan sampai sekarang.Semangatnya sudah 
dianggap sangat kuat di kalangan orang biasa,” kata Kuna blak- 
blakan.Kemudian, dia berkata kepada Alicia, “Beri dia pil tidur dan 
biarkan dia tidur.” 


“Ya Guru.” 


Pada akhirnya, Alicia mengalami masalah pada langkah 
pertama.Tidak peduli apa, Sachus tidak mau minum pil tidur dan 
tutup mulut.Bahkan jika Olai membantu, dia memaksa membuka 
mulutnya dan memasukkan pil ke mulutnya tanpa menunggu air 
dituangkan., dia memuntahkannya lagi.Keduanya bekerja keras 
untuk waktu yang lama dan berkeringat deras.Namun, Sachus 
masih energik dan lincah. 


Zhang Heng tidak tahan lagi dan berkata, “Biarkan aku 
melakukannya?” 


Mendengar itu, Aliesia menyerahkan pil dan segelas air kepada 
Zhang Heng.Zhang Heng berjalan ke arah Sachus dan mengulurkan 
tangan untuk melepaskan dagu Sachus.Kemudian, dia melemparkan 
pil tidur ke dalam mulut Sachus dan mengisinya dengan air, kali 
ini, Sachus sangat patuh.Dia dengan patuh meminum pil itu dan 
tidak menimbulkan masalah lagi. 


Namun, setelah menunggu selama setengah jam, bahkan Olai, yang 
telah berlari selama setengah hari, merasa sedikit lelah.Dia masih 
belum mengantuk dan menggumamkan sesuatu dengan tidak jelas. 


Alesia menepuk kepalanya.“Saya lupa.Dia telah menderita mimpi 
buruk dan insomnia untuk waktu yang lama.Dia seharusnya sudah 
minum obat tidur untuk waktu yang lama.Dia seharusnya 
mengembangkan beberapa resistensi obat.Saya khawatir kita harus 
meningkatkan dosisnya.” / silakan terus membaca di 
novelringan(dOt)cOm. 


Saat dia berbicara, dia berdiri untuk mengambil obat.Namun, dia 
mendengar kuna berkata, “Tidak perlu melalui banyak 
masalah.Serahkan padaku.” 


Dukun tua itu duduk di sofa di seberang Sartrus dan 
memandangnya.Kemudian, dia menyenandungkan sebuah lagu 
dengan lembut.Melodinya tidak rumit.Hanya ada beberapa nada 
sederhana yang berulang-ulang.Namun, sebagai Kuna Sang., semua 
orang di ruangan itu merasakan semangat mereka rileks. 


Songjia tidak bisa menahan diri untuk tidak menguap.Kuna Yoo 
memberi isyarat padanya untuk naik ke atas dan menunggu. 


Setelah beberapa saat, Alethea tidak tahan lagi dan terhuyung- 
huyung menaiki tangga.Di sisi lain, Olai masih bertahan, tetapi 
kelopak matanya menjadi sedikit berat, pada saat yang sama, 
Sachus, yang berbaring di kursi malas, perlahan-lahan menjadi 
tenang dalam balada ajaib.Dia bahkan tidak berbicara omong 
kosong lagi. 


Olai ingin menunggu Sachus tertidur terlebih dahulu, tetapi setelah 
lima menit, dia sangat lelah sehingga dia jatuh perlahan ke dinding 
kayu di belakangnya.Tidak lama setelah dia jatuh., sachus akhirnya 
menutup matanya. 


Kuna menyanyikan beberapa baris lagi sebelum suaranya 
berangsur-angsur mereda.Dia mengambil segelas air dari samping 
dan menyesap kopi yang tersisa untuk membasahi 
tenggorokannya.Kemudian dia memandang Zhang Heng, yang 
sedang duduk di meja kayu, dengan sedikit terkejut. 


Mata yang terakhir masih jernih, seolah-olah dia tidak terpengaruh 
oleh nyanyiannya.Namun, Kuna tahu bahwa sekarang bukan 
waktunya untuk mempelajari Zhang Heng.Dia menunjuk Olai di 
tanah dan kemudian menunjuk ke atas. 


Zhang Heng tahu apa yang dia maksud, jadi dia berdiri dan 
berjalan untuk membawa olai menaiki tangga.Di kamar tidur di 
lantai dua, Songjia sudah tertidur di tempat tidur.Adapun Alicia., 
zhang Heng tidak melihatnya di kamar tidur.Ketika dia meletakkan 


Olai di tanah, dia berjalan ke bawah dan melihat Alicia masuk dari 
luar pintu. 


Dari kelihatannya, dia sepertinya melompat keluar jendela dan 
masuk ke salju.Dia membasuh wajahnya dengan salju untuk 
menyegarkan dirinya sebelum kembali. 


Dukun tua itu mengangguk pada muridnya.Setelah itu, Alicia 
menutup semua pintu dan jendela dan mundur ke samping, hanya 
Kuna Yoo dan Sachus, yang tertidur, yang tersisa di area di mana 
air dipercikkan. 


Kuna Yoo memperhatikan bahwa bahkan dalam tidurnya, wajah 
Sachus dipenuhi dengan kedengkian dan kegembiraan.Seolah-olah 
dia berlari dan membunuh dengan bebas di dunia mimpi, dan 
dengan peringatan Zhang Heng., samurai tua itu tahu bahwa 
perjalanan mereka ke dunia mimpi tidak akan mudah. 


Jadi dia mengeluarkan rebana yang terbuat dari kulit anjing laut 
dari bawah sofa dan mengubah nada saat dia bermain.Kali ini 
nadanya sangat ceria dan penuh dengan kegembiraan, sudut bibir 
orang biasa meringkuk tanpa sadar ketika mereka 
mendengarnya.Tentu saja, Zhang Heng tampaknya tidak bereaksi. 


Namun, pada saat itu, Kuna tidak bisa diganggu lagi olehnya.Dia 
menggunakan nada bahagia ini untuk memanggil roh 
penjaganya.Hal-hal kecil ini seperti anak-anak, mereka suka 
berlarian tanpa alasan, mereka juga sangat sensitif terhadap segala 
macam emosi.Ketika mereka melihat sesuatu yang mereka sukai, 
mereka akan pergi ke sana.Ketika mereka merasa sedih, mereka 
akan lari jauh. 


Kuna masih ingat tahun ketika dia kehilangan saudara 
perempuannya karena kecelakaan ketika dia berusia dua puluh 
tahun.Setelah itu, dia mengunci diri dan tidak berkomunikasi 
dengan orang lain.Dia tertekan sepanjang hari, peri kecil yang dulu 


suka mengelilinginya telah menghilang tanpa jejak.Dia tidak tahu 
ke mana mereka bersembunyi.Baru setelah dia pulih dari 
kesedihannya, mereka kembali. 


Ketika tim ekspedisi berada di hutan belantara, tidak 
mengherankan jika peri kecil menemukan ibu Zhang Heng.Peri 
kecil secara alami menyukai orang-orang dengan hati yang murni 
dan optimis.Pada usia mereka, mereka mungkin belum pernah 
melihat banyak orang yang tidak berperasaan seperti Xiao 
Xia.Mereka seperti beruang yang telah melihat madu.Bahkan, jika 
mereka tidak takut pada seseorang di tim ekspedisi., mereka 
berharap bisa berpegangan tangan dan menari di sekitar musim 
panas siang dan malam. 


Sebaliknya, tidak mudah bagi Kuna untuk membuat para elf 
membantunya memasuki mimpi Sachus, karena Sachus 
mengeluarkan aroma yang tidak mereka sukai, dan mereka bisa 
menciumnya dari jauh. 


Ch.1273 


Bab 1273: Kebangkitan 


Kuna menggunakan lagu favorit para elf untuk memanggil roh 
penjaganya ke sisinya. 


Itu adalah beruang kutub bernama Gumok. Itu memiliki bulu 
seputih salju di sekujur tubuhnya dan tampak megah. Umur 
beruang kutub biasa adalah sekitar 30 tahun, tetapi Gumok telah 
hidup selama 150 tahun penuh, giginya masih sangat bagus, tetapi 
karena semakin tua, semakin sulit untuk berburu makanan yang 
cukup. Maka suatu hari, ketika matahari terbenam, ia memanjat 
keluar dari guanya dan dengan mantap berjalan ke Malam Panjang. 


Tidak ada yang melihatnya sejak itu, sampai seorang gadis kecil 
Inuit bernama Kunayu melihat beruang kutub berjemur di bawah 
sinar matahari di tepi pantai suatu hari nanti bermain di tepi 
sungai. 


Kunayu berlari pulang dan memberi tahu ayahnya tentang hal itu, 
tetapi ayahnya dan dua pemburu lainnya datang ke sungai tetapi 
tidak melihat beruang kutub, juga tidak menemukan jejak kaki di 
tanah, tetapi Kunayu dengan jelas melihat beruang kutub putih 
berbaring di atas sungai. sepotong es mengambang, mengambang 
hilir di sepanjang sungai. 


Itu hanya melayang di bawah mata ayah Kunayu dan dua pemburu, 
tetapi orang dewasa bertindak seolah-olah mereka tidak melihatnya 
sama sekali. Setelah mengetahuinya, dukun di suku itu berkata 
kepada ayah Kunayu, “Anak ini paranormal, biarkan dia 
mengikutiku. Sejak saat itu, Kuna Yoo dipersiapkan sebagai dukun 
berikutnya, dan Elf pertama yang Kuna Yoo lihat, Gumok, juga 
menjadi roh penjaganya.” Dia selalu melindunginya saat dia 


tumbuh dewasa. 


Walaupun Gumok sangat main-main dan sering kabur entah 
kemana, selama Kuna Yoo menyanyikan lagu yang ceria, Gumok 
pasti akan lari kembali, seperti sekarang.., beruang kutub putih 
menyeret tubuhnya yang besar dari luar rumah. Itu mengguncang 
bulunya seolah ingin melepaskan es dan salju di atasnya. 


Itu berjongkok di samping dukun tua seperti anak kecil yang 
menunggu untuk makan permen. Namun, ketika tatapannya jatuh 
pada Sachus, tubuhnya menyusut ke belakang, kuna tidak punya 
pilihan selain mengulurkan tangan untuk membelai perut beruang 
kutub putih dan menghiburnya. 


Setelah gumok tenang, Kuna mulai mendiskusikan masalah 
memasuki Sartrus'Dreamland dengannya. 


Namun, di mata orang luar seperti Zhang Heng, dukun tua itu 
hanya menunjuk ke udara dan bergumam pada dirinya sendiri. 
Untungnya, dia tahu bahwa Kuna tidak sakit jiwa, meski begitu, 
Zhang Heng mempertahankan sikap waspada. Melihatnya seperti 
ini, Alicia yang berada di sampingnya juga menjadi gugup dan 
merogoh sakunya. 


Kemudian, keduanya melihat Kuna menutup matanya, dan 
tubuhnya ambruk di sofa. Alicia tahu bahwa ini berarti gurunya 
telah berhasil memasuki mimpi Sachus. 


Namun, dia tahu bahwa Kuna tidak santai di dalam. Alisnya sedikit 
berkerut, seolah-olah dia telah menemukan sesuatu yang sulit. 
Dalam waktu kurang dari lima menit, Alicia melihat keringat 
mengucur dari dahi dan hidung dukun tua itu, wajahnya sedikit 
panas./ tolong lanjutkan membaca di novelringan(dOt)c0Om. 


Hati Alethea tenggelam. Dia menyadari bahwa gurunya mungkin 


mengalami beberapa masalah dalam mimpinya. Sebelum dia bisa 
memikirkan apa yang harus dia lakukan, dia melihat tubuh dukun 
tua itu tiba-tiba mulai bergetar, pada saat yang sama, ketakutan 
muncul di wajahnya. dia berteriak, “Tidak, tidak! Ini bukan masa 
depan! Kamu Tidak Bisa... Hancurkan Semuanya!” 


Alicia akhirnya tidak bisa menahannya lagi dan bergegas maju. Dia 
mendorong tubuh Kunayu dan berteriak “Guru, guru” secara 
bersamaan. Yang terakhir tidak bangun dari tidurnya, jadi Alicia 
meningkatkan kekuatan gemetarnya, dia tidak berharap Kunayu 
tiba-tiba berjuang keras dan menendangnya ke perut bagian bawah. 


Alicia dikirim terbang oleh tendangan dan menjatuhkan meja di 
samping. Namun, dia tidak peduli dengan rasa sakit di tubuhnya. 
Sebaliknya, dia melihat ke arah Kunayu dengan gugup. 


Bagaimanapun juga, Kuna adalah seorang wanita tua. Meskipun dia 
telah mengusir Alethea, dia juga merasa tidak enak. Kaki yang 
ditendangnya retak oleh pantulan, tetapi dia masih belum 
terbangun oleh rasa sakit, suaranya menjadi lebih mendesak dan 
tajam. 


“Gumok! Kembalilah!” teriaknya cemas. 


Songjia dan Olai di lantai dua juga terbangun karena kaget dan 
berlari turun dari atas. 


“Apa yang terjadi? Apa yang Terjadi?” tanya Olai. 


“Aku tidak tahu. Guru memasuki mimpi Sachus. Setelah itu, dia 
menjadi seperti sekarang. Saya khawatir roh jahat juga muncul 
dalam mimpi Sachus. Kita harus memikirkan cara untuk 
membangunkan guru!” Alicia memegangi perutnya dan memanjat 
dari tanah, katanya cepat. 


meletakkan mangkuk obat yang dihancurkan di atas meja Anne dan 
turun untuk membuka pintu bersama Zhang Heng. Mereka 
disambut oleh seseorang yang mereka kenal. 


Orang itu ternyata adalah Goodwin yang ramah. 


“Tempat yang bagus tapi agak jauh dari kota. Saya suka 
ketenangan di sini, dan sepertinya Anda berdua telah tenang. 
Bagaimana kabarnya, kalian semua? Mengalami masalah sejauh 
ini? ” 


Zhang Heng dan Marvin mengantar Goodwin ke rumah mereka 
dan membuat teh. Ketika mereka duduk, Goodwin memulai 
pembicaraan. “Rothko sudah pensiun. Dia ingin melakukan 
perjalanan ke Inggris untuk mengunjungi putrinya. Saya pikir Anda 
sudah tahu itu, kan? Posisi kepala perahu saat ini kosong. Apakah 
Anda tertarik untuk mengisinya? “ 


“Saya?!” 


Zhang Heng terkejut bahwa Goodwin akan menawarkan posisi ini 
kepadanya, posisi yang biasanya tidak ditawarkan kepada pria 
muda. Selama empat bulan terakhir, Rothko memikirkan semua 
yang dia tahu untuk Zhang Heng. Meskipun begitu, mengetahui 
semua teori tidak berarti Zhang Heng bisa menjalankannya dengan 
sempurna. Jika seseorang ingin menguasai pekerjaan ini, orang 
tersebut perlu mengumpulkan pengalaman bertahun-tahun. Dengan 
Rothko pergi, Zhang Heng bukankah dia yang terbaik yang 
menunggang perahu di Sea Lion dengan tembakan panjang. 
Pasukan Rithko lebih berkualitas untuk mengambil posisi itu. 


“Yakin . Kami semua mempercayai Anda. Anda adalah satu- 
satunya murid Rothko. Secara logis, Anda harus mengambil alih 
tempatnya begitu dia pergi. Percayalah, lebih dari satu orang di 
kapal ini berpikir bahwa Anda lebih dari memenuhi syarat untuk 
posisi ini. ” 


“Oke.” Olai langsung setuju. Namun, dia juga sedikit tercengang 
ketika melihat dukun tua di sofa. Meskipun dia tahu beberapa cara 
untuk membangunkan orang dengan cepat.., bagaimanapun, Kuna 
tetaplah dukun hebat yang dihormati oleh semua orang Inuit. Dia 
juga guru Alethea. Tangan Olai mau tidak mau gemetar bahkan 
sebelum mendekati kuna. Pada akhirnya, dia hanya membeku di 
udara. 


“Mengapa kamu berdiri di sana seperti orang bodoh? !” Alethea 
berkata, “Pergi ke dapur dan ambil baskom berisi air.” 


“Oh, OH, AH.” Olai berbalik dan berlari ke dapur. Segera, dia 
mengambil baskom berisi air. Alethea berlari keluar dan 
menjatuhkan sepotong besar es ke dalamnya, mengubahnya 
menjadi baskom berisi air es. Kemudian, dia berlutut di depan 
kuna, “Maaf, guru.” 


Setelah dia mengatakan itu, dia menyuruh Olai, yang sangat kuat, 
menahan kuna. Pada akhirnya, Olai tidak tahu bagaimana tubuh 
kecil Kuna bisa mengandung kekuatan yang begitu kuat. Dia 
bahkan pernah patah kaki.., tapi perjuangannya masih sangat kuat. 


Untungnya, Olai juga penuh dengan divine power. Dia masih 
memegang kuna di sofa dan tidak bisa bergerak. Kemudian, Alethea 
menekan wajah Kuna ke dalam baskom berisi air es. 


Kepala Kunayu tercekat saat dia masuk. Dia ingin melawan, tetapi 
tangan dan kakinya ditahan dengan kuat oleh Olai. Meski begitu, 
dia masih tidak bisa bangun. Lengan Olai tergores oleh kuku 
Kunayu, meninggalkan bekas berdarah yang dalam. Salah satu 
kukunya bahkan menembus dagingnya. 


Olai tidak bisa menahan diri untuk tidak mengeluarkan erangan 
teredam. Melihat perjuangan Kunayu yang semakin lama semakin 
lemah, Alethea takut terjadi sesuatu yang tidak terduga, jadi dia 
tidak punya pilihan selain memindahkan baskom berisi air es dari 


wajah Kunayu. 


Namun, dukun tua itu diam. Meskipun matanya masih tertutup, 
sudut mulutnya mulai melengkung aneh, dan ekspresi serupa 
muncul di wajahnya. 


Alethea merasa seolah-olah dia telah jatuh ke dalam gudang es. Dia 
merasakan tangan dan kakinya menjadi dingin. Saat dia hampir 
putus asa, tubuh Kuna sedikit gemetar, dan kelopak matanya mulai 
berkedut lagi. Ini adalah tanda bahwa dia akan bangun. 


Olai, di sisi lain, menatap Zhang Heng, yang baru saja menusukkan 
pisau steak ke Sachus'Heart! 


Bab 1273: Kebangkitan 


Kuna menggunakan lagu favorit para elf untuk memanggil roh 
penjaganya ke sisinya. 


Itu adalah beruang kutub bernama Gumok.Itu memiliki bulu 
seputih salju di sekujur tubuhnya dan tampak megah.Umur beruang 
kutub biasa adalah sekitar 30 tahun, tetapi Gumok telah hidup 
selama 150 tahun penuh, giginya masih sangat bagus, tetapi karena 
semakin tua, semakin sulit untuk berburu makanan yang 
cukup.Maka suatu hari, ketika matahari terbenam, ia memanjat 
keluar dari guanya dan dengan mantap berjalan ke Malam Panjang. 


Tidak ada yang melihatnya sejak itu, sampai seorang gadis kecil 
Inuit bernama Kunayu melihat beruang kutub berjemur di bawah 
sinar matahari di tepi pantai suatu hari nanti bermain di tepi 
sungai. 


Kunayu berlari pulang dan memberi tahu ayahnya tentang hal itu, 
tetapi ayahnya dan dua pemburu lainnya datang ke sungai tetapi 
tidak melihat beruang kutub, juga tidak menemukan jejak kaki di 


tanah, tetapi Kunayu dengan jelas melihat beruang kutub putih 
berbaring di atas sungai.sepotong es mengambang, mengambang 
hilir di sepanjang sungai. 


Itu hanya melayang di bawah mata ayah Kunayu dan dua pemburu, 
tetapi orang dewasa bertindak seolah-olah mereka tidak melihatnya 
sama sekali.Setelah mengetahuinya, dukun di suku itu berkata 
kepada ayah Kunayu, “Anak ini paranormal, biarkan dia 
mengikutiku.Sejak saat itu, Kuna Yoo dipersiapkan sebagai dukun 
berikutnya, dan Elf pertama yang Kuna Yoo lihat, Gumok, juga 
menjadi roh penjaganya.” Dia selalu melindunginya saat dia 
tumbuh dewasa. 


Walaupun Gumok sangat main-main dan sering kabur entah 
kemana, selama Kuna Yoo menyanyikan lagu yang ceria, Gumok 
pasti akan lari kembali, seperti sekarang., beruang kutub putih 
menyeret tubuhnya yang besar dari luar rumah.Itu mengguncang 
bulunya seolah ingin melepaskan es dan salju di atasnya. 


Itu berjongkok di samping dukun tua seperti anak kecil yang 
menunggu untuk makan permen.Namun, ketika tatapannya jatuh 
pada Sachus, tubuhnya menyusut ke belakang, kuna tidak punya 
pilihan selain mengulurkan tangan untuk membelai perut beruang 
kutub putih dan menghiburnya. 


Setelah gumok tenang, Kuna mulai mendiskusikan masalah 
memasuki Sartrus'Dreamland dengannya. 


Namun, di mata orang luar seperti Zhang Heng, dukun tua itu 
hanya menunjuk ke udara dan bergumam pada dirinya 
sendiri.Untungnya, dia tahu bahwa Kuna tidak sakit jiwa, meski 
begitu, Zhang Heng mempertahankan sikap waspada.Melihatnya 
seperti ini, Alicia yang berada di sampingnya juga menjadi gugup 
dan merogoh sakunya. 


Kemudian, keduanya melihat Kuna menutup matanya, dan 


tubuhnya ambruk di sofa.Alicia tahu bahwa ini berarti gurunya 
telah berhasil memasuki mimpi Sachus. 


Namun, dia tahu bahwa Kuna tidak santai di dalam.Alisnya sedikit 
berkerut, seolah-olah dia telah menemukan sesuatu yang 
sulit.Dalam waktu kurang dari lima menit, Alicia melihat keringat 
mengucur dari dahi dan hidung dukun tua itu, wajahnya sedikit 
panas./ tolong lanjutkan membaca di novelringan(dOt)c0Om. 


Hati Alethea tenggelam.Dia menyadari bahwa gurunya mungkin 
mengalami beberapa masalah dalam mimpinya.Sebelum dia bisa 
memikirkan apa yang harus dia lakukan, dia melihat tubuh dukun 
tua itu tiba-tiba mulai bergetar, pada saat yang sama, ketakutan 
muncul di wajahnya.dia berteriak, “Tidak, tidak! Ini bukan masa 
depan! Kamu Tidak Bisa... Hancurkan Semuanya!” 


Alicia akhirnya tidak bisa menahannya lagi dan bergegas maju.Dia 
mendorong tubuh Kunayu dan berteriak “Guru, guru” secara 
bersamaan.Yang terakhir tidak bangun dari tidurnya, jadi Alicia 
meningkatkan kekuatan gemetarnya, dia tidak berharap Kunayu 
tiba-tiba berjuang keras dan menendangnya ke perut bagian bawah. 


Alicia dikirim terbang oleh tendangan dan menjatuhkan meja di 
samping.Namun, dia tidak peduli dengan rasa sakit di 
tubuhnya.Sebaliknya, dia melihat ke arah Kunayu dengan gugup. 


Bagaimanapun juga, Kuna adalah seorang wanita tua.Meskipun dia 
telah mengusir Alethea, dia juga merasa tidak enak.Kaki yang 
ditendangnya retak oleh pantulan, tetapi dia masih belum 
terbangun oleh rasa sakit, suaranya menjadi lebih mendesak dan 
tajam. 


“Gumok! Kembalilah!” teriaknya cemas. 


Songjia dan Olai di lantai dua juga terbangun karena kaget dan 


berlari turun dari atas. 


“Apa yang terjadi? Apa yang Terjadi?” tanya Olai. 


“Aku tidak tahu.Guru memasuki mimpi Sachus.Setelah itu, dia 
menjadi seperti sekarang.Saya khawatir roh jahat juga muncul 
dalam mimpi Sachus.Kita harus memikirkan cara untuk 
membangunkan guru!” Alicia memegangi perutnya dan memanjat 
dari tanah, katanya cepat. 


“Oke.” Olai langsung setuju.Namun, dia juga sedikit tercengang 
ketika melihat dukun tua di sofa.Meskipun dia tahu beberapa cara 
untuk membangunkan orang dengan cepat., bagaimanapun, Kuna 
tetaplah dukun hebat yang dihormati oleh semua orang Inuit.Dia 
juga guru Alethea.Tangan Olai mau tidak mau gemetar bahkan 
sebelum mendekati kuna.Pada akhirnya, dia hanya membeku di 
udara. 


“Mengapa kamu berdiri di sana seperti orang bodoh? !” Alethea 
berkata, “Pergi ke dapur dan ambil baskom berisi air.” 


“Oh, OH, AH.” Olai berbalik dan berlari ke dapur.Segera, dia 
mengambil baskom berisi air.Alethea berlari keluar dan 
menjatuhkan sepotong besar es ke dalamnya, mengubahnya 
menjadi baskom berisi air es.Kemudian, dia berlutut di depan kuna, 
“Maaf, guru.” 


Setelah dia mengatakan itu, dia menyuruh Olai, yang sangat kuat, 
menahan kuna.Pada akhirnya, Olai tidak tahu bagaimana tubuh 
kecil Kuna bisa mengandung kekuatan yang begitu kuat.Dia bahkan 
pernah patah kaki., tapi perjuangannya masih sangat kuat. 


Untungnya, Olai juga penuh dengan divine power.Dia masih 
memegang kuna di sofa dan tidak bisa bergerak.Kemudian, Alethea 
menekan wajah Kuna ke dalam baskom berisi air es. 


Kepala Kunayu tercekat saat dia masuk.Dia ingin melawan, tetapi 
tangan dan kakinya ditahan dengan kuat oleh Olai.Meski begitu, 
dia masih tidak bisa bangun.Lengan Olai tergores oleh kuku 
Kunayu, meninggalkan bekas berdarah yang dalam.Salah satu 
kukunya bahkan menembus dagingnya. 


Olai tidak bisa menahan diri untuk tidak mengeluarkan erangan 
teredam.Melihat perjuangan Kunayu yang semakin lama semakin 
lemah, Alethea takut terjadi sesuatu yang tidak terduga, jadi dia 
tidak punya pilihan selain memindahkan baskom berisi air es dari 
wajah Kunayu. 


Namun, dukun tua itu diam.Meskipun matanya masih tertutup, 
sudut mulutnya mulai melengkung aneh, dan ekspresi serupa 
muncul di wajahnya. 


Alethea merasa seolah-olah dia telah jatuh ke dalam gudang es.Dia 
merasakan tangan dan kakinya menjadi dingin.Saat dia hampir 
putus asa, tubuh Kuna sedikit gemetar, dan kelopak matanya mulai 
berkedut lagi.Ini adalah tanda bahwa dia akan bangun. 


Olai, di sisi lain, menatap Zhang Heng, yang baru saja menusukkan 
pisau steak ke Sachus'Heart! 


Ch.1274 


Bab 1274: Mimpi di luar kendali 


Kuna Yu membuka matanya, tetapi masih ada sedikit ketakutan di 
dalamnya. Ketika dia melihat Zhang Heng, tubuhnya bergetar. 


Namun, dia mengendalikan dirinya dengan sangat baik. Selain 
Zhang Heng, tidak ada orang lain yang melihat sedikit perubahan 
pada ekspresinya. 


“Guru,” panggil Alicia dengan suara gemetar. Ketika Kuna Yu 
mendengar ini, dia mengulurkan tangan dan dengan lembut 
membelai rambutnya. 


Melihat penampilan Kuna yang kuyu, hidung Alicia berkedut. 
“Kakimu, itu semua karena aku...” 


“Tidak, itu bukan salahmu. Saya kehilangan kendali.” Dia kemudian 
menoleh ke Zhang Heng. “Aku harus berterima kasih padamu, anak 
muda. Anda menyelamatkan murid saya dan menyelamatkan saya. 
Saya malu mengatakan ini, tetapi Anda memperingatkan saya 
sebelumnya. ” 


“Sama-sama. Saya hanya melakukan apa yang harus saya lakukan, 
”kata Zhang Heng dengan tenang. 


Alicia berbalik untuk berterima kasih padanya lagi dan berkata, 
“Kamu bilang kamu hanya akan meminjamkannya kepada kami 
selama tiga hari, dan kamu ingin dia membawamu ke kota di 
bawah es...” 


“Tidak masalah. Sesuatu terjadi di tengah, dan saya sedang 
mempertimbangkan apakah saya harus segera pergi atau tidak 
untuk menemukan kota di bawah es,” kata Zhang Heng, “Selain itu, 
menyelamatkan orang lebih penting. Dia bukan satu-satunya cara 
saya dapat menemukan kota di bawah es.” 


Ada banyak orang yang berpartisipasi dalam ekspedisi tahun itu. 
Meski beberapa dari mereka tewas di tengah jalan, selain Dr. Baker 
dan sang pemandu, Sanchez, masih banyak yang selamat. Bahkan 
tanpa mempertimbangkan Kronos sendiri.., ada juga pensiunan 
tentara yang mendengarkannya. Tentu saja, Zhang Heng 
sebenarnya memiliki cara termudah untuk menemukan orang tua 
angkatnya. 


Mereka berdua adalah bagian dari tim ekspedisi tahun itu, dan 
mereka secara pribadi memasuki kota di bawah es. Namun, Zhang 
Heng tidak ingin melibatkan mereka berdua kecuali benar-benar 
diperlukan, bahkan, setelah mengetahui arah umum tim ekspedisi 
tahun itu, dia juga bisa mencari ke arah itu. Berdasarkan hubungan 
antara dia dan pemilik kota di bawah es, seharusnya tidak sulit 
untuk menemukan tujuan. 


“Bisakah Anda memberi tahu saya apa yang Anda lihat dalam 
mimpinya?” Tanya Zhang Heng sambil menunjuk ke mayat Sachus. 


“Tentu saja, dengan bantuan peri kecilku, Gu Moke, aku memasuki 
mimpinya. Sebelum itu, saya belum pernah melihat yang seperti 
itu... Adegan seperti itu dipenuhi dengan kegilaan dan 
pembunuhan. Saya dapat melihat bahwa pikirannya telah benar- 
benar terpelintir, tetapi saya masih berhasil melihat sekilas sesuatu 
dari pecahan-pecahan itu. 


“Saya melihat pertarungan di museum seni. Aku melihat Ali berdiri 
bersamanya. Mereka sedang membicarakan sesuatu, dan kemudian 
Zhang Heng muncul. Ali bilang dia akan turun untuk membantu, 
tapi aku tidak melihatnya lagi. Selain itu, saya melihat upacara 
rahasia para fanatik. Mereka menempatkan korban yang diculik di 


tanah dan mengepung sumur hitam. 


“Dan kemudian potong dada mereka, dan biarkan darah mereka 
mengalir ke sumur, tetapi jangan biarkan mereka mati sekaligus, 
dan biarkan mereka berteriak dan melihat diri mereka mati, karena 
gangguan saraf, sementara para fanatik berkumpul di sekitar para 
korban dan sumur. , dan menanggalkan semua pakaian mereka, dan 
menggeliat dan menari. 


“Dengan segala hormat, itu sama sekali bukan tarian. Itu hanya 
sekelompok orang yang menari secara acak untuk kepentingan 
mereka sendiri. Mereka terlihat sangat jelek, dan dari waktu ke 
waktu, mereka akan mengeluarkan raungan seperti binatang dari 
tenggorokan mereka. Namun, saya perhatikan bahwa sepertinya 
ada sesuatu di dalam sumur hitam. Saya ingin melihat lebih dekat, 
tetapi pada saat itu, para fanatik itu tiba-tiba menghentikan 
gerakan mereka dan melihat ke arah tempat saya bersembunyi. 


“Setelah itu, mereka sepertinya menerima semacam perintah dan 
bergegas ke arahku bersama. Saya tidak terlalu takut saat itu, 
karena saya tahu ini hanya mimpi. Mereka sebenarnya tidak bisa 
menyakiti saya, terutama dengan pengalaman mimpi saya yang 
biasa. Selama emosi saya berfluktuasi dengan hebat, saya akan 
meninggalkan mimpi target. Tapi kali ini, situasinya benar-benar 
berbeda dari sebelumnya. Mereka menangkap saya, dan saya tidak 
bisa membebaskan diri. Kemudian, mereka menyeret saya ke 
sumur. 


“Seorang pria seperti pemimpin berjalan ke arah saya dan 
memotong dada saya dengan pisau. Dia menempatkan saya di 
sebelah persembahan. Saya merasakan... sakit, dan telinga saya 
dipenuhi dengan ratapan. Namun, saya tidak bangun. Saat itulah 
saya menyadari ada sesuatu yang salah. Kemudian, saat ritual 
berlanjut, saya akhirnya melihat apa yang ada di dalam sumur.” 


“Apakah kamu melihatnya dengan baik?” Tanya Zhang Heng. 


“Sayangnya, saya hanya melihatnya sekilas. Saya tidak melihatnya 
dengan baik, tetapi tidak ada keraguan bahwa benda di dalamnya 
bukan manusia. ” 


Bahkan tanpa (cincin sumpah|, Zhang Heng tahu bahwa dukun tua 
itu tidak mengatakan yang sebenarnya. Ketika dia menghubungkan 
titik-titik dengan tampilan yang Kuna berikan padanya sebelumnya, 
Zhang Heng menduga bahwa Benda yang Kuna lihat di dalam 
sumur kemungkinan besar terkait dengannya, namun, Kuna 
memilih untuk menyembunyikannya. Tentu saja, ini tidak akan 
menguntungkan dukun tua itu, tetapi itu akan membantu suku 
lainnya untuk tidak berbalik melawan Zhang Heng. 


Itu masih baik-baik saja untuk Alicia. Bagaimanapun, Zhang Heng 
telah menyelamatkan hidupnya sebelumnya. Namun, jika yang lain 
tahu bahwa roh jahat di dalam sumur memiliki wajahnya, bahkan 
jika kuna maju untuk menjelaskan bahwa mereka berdua tidak ada 
hubungan keluarga.., kemungkinan besar orang Inuit di suku 
tersebut juga akan waspada terhadapnya. dia. Selanjutnya, apa 
yang terjadi di sini tidak hanya akan tetap di sini, tetapi juga 
menyebar di antara orang-orang Inuit dengan sangat cepat, juga 
akan menjadi lebih sulit baginya untuk bergerak di lapangan es ini. 


“Apa yang terjadi setelah itu?” Tanya Alesia. 


“Gumok takut dengan sumur, tetapi ketika dia melihat saya 
diganggu, dia memperkuat keberaniannya dan bergegas ke dalam 
sumur. Saya tahu bahwa dia bukan tandingan untuk benda di 
dalam sumur, jadi saya memintanya untuk kembali, "kata Kuna. 


Itu pasti terjadi pada saat dia berkata, “Gumok, kembalilah!”. 


“Apakah kamu melihat sesuatu yang lain?” Alicia terus bertanya. 


“Tidak.” Dukun tua itu menggelengkan kepalanya. 


“Apakah itu benar?!” 


Marvin menjadi orang yang paling bersemangat di rumah. 
Menimbang bahwa dia sepenuhnya mengandalkan Zhang Heng 
sekarang, dia dengan tulus berharap bahwa dia akan menjadi bajak 
laut yang berpengaruh di kapal. Boatswain adalah posisi penting di 
kapal mana pun. Karena mereka berdua baru saja bergabung 
dengan kru selama tujuh bulan, tawaran pekerjaan ini jelas 
merupakan lompatan besar bagi Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak menanggapi Goodwin, dengan sabar menunggu 
dia menyelesaikan apa yang ingin dia katakan. 


“Sudah waktunya untuk perubahan. Apa pendapat Anda tentang 
juru mudi kami, Orff? Banyak orang di kapal berpikir dia terlalu 
lemah ketika berbicara dengan kapten kami. Dia telah gagal 
memenuhi kesejahteraan setiap bajak laut di kapal. Ini terutama 
berlaku untuk yang baru seperti Anda dan Marvin. Saya pikir kalian 
tidak menerima penghargaan yang layak Anda dapatkan. Dalam 
setiap pertempuran, kami selalu menyerang musuh terlebih dahulu. 
Pada hari normal, kami melakukan sebagian besar pekerjaan juga. 
Dan apa yang kita dapat untuk itu? Hak istimewa untuk memilih 
hadiah kami terlebih dahulu? Semua posisi penting di kapal telah 
diambil oleh sekelompok orang tua. Sulit bagi pemula untuk 
bersinar di lingkungan seperti itu. ” 


“Saya tidak mengatakan bahwa mereka tidak melakukan pekerjaan 
dengan baik. Seperti berdiri, permintaan kami langsung. Kami 
hanya ingin bekerja di lingkungan yang lebih adil. Orang-orang 
baru harus diberi lebih banyak hak di atas kapal. Bagaimana 
menurut anda?” 


“Kalau begitu, siapa yang harus mewakili orang-orang baru?” 


“Aku bukan orang yang ambisius, tapi aku mau mengambil 


Yang lain mungkin tidak terlalu memikirkannya, tapi Alethea 
tercengang saat mendengarnya, karena saat dia di bawah, dia 
dengan jelas mendengar sebuah kalimat, “Tidak, tidak! Ini bukan 
masa depan! Kamu tidak bisa... menghancurkan semua ini!” Tapi 
Kuna tidak menyebutkan itu sama sekali./ tolong teruskan 
membaca di novelringan(dOt)cOm. 


Jika itu adalah temperamen lugas Olai, dia akan bertanya kepada 
guru apakah dia melupakan sesuatu. Tapi Alethea tidak 
mengatakan itu, dia hanya mengangguk, “Aku akan pergi ke Dokter 
dulu untuk membantumu menyambungkan kembali tulangmu yang 
patah.” 


“Tidak perlu terburu-buru,” kata Kuna. “Saya ingin berbicara 
dengan Zhang Heng.” Setelah jeda, dia menambahkan, “Sendiri.” 


“Oke, kalau begitu kita keluar dulu.” Alicia dan Olai saling 
berpandangan dan berkata. 


Song Jia, di sisi lain, sedikit malu. Setelah dia menerjemahkan 
kalimat itu, dia bertanya pada kuna, “Bagaimana denganku? 
Haruskah saya tinggal? ” 


“Terima kasih, Nak. Kamu bisa keluar dulu. Saya punya cara untuk 
berkomunikasi dengannya, ”kata Kunayu lembut. 


Bab 1274: Mimpi di luar kendali 


Kuna Yu membuka matanya, tetapi masih ada sedikit ketakutan di 
dalamnya.Ketika dia melihat Zhang Heng, tubuhnya bergetar. 


Namun, dia mengendalikan dirinya dengan sangat baik.Selain 
Zhang Heng, tidak ada orang lain yang melihat sedikit perubahan 
pada ekspresinya. 


“Guru,” panggil Alicia dengan suara gemetar.Ketika Kuna Yu 
mendengar ini, dia mengulurkan tangan dan dengan lembut 
membelai rambutnya. 


Melihat penampilan Kuna yang kuyu, hidung Alicia 
berkedut.“Kakimu, itu semua karena aku...” 


“Tidak, itu bukan salahmu.Saya kehilangan kendali.” Dia kemudian 
menoleh ke Zhang Heng.“Aku harus berterima kasih padamu, anak 
muda.Anda menyelamatkan murid saya dan menyelamatkan 
saya.Saya malu mengatakan ini, tetapi Anda memperingatkan saya 
sebelumnya.” 


“Sama-sama.Saya hanya melakukan apa yang harus saya lakukan, 
”kata Zhang Heng dengan tenang. 


Alicia berbalik untuk berterima kasih padanya lagi dan berkata, 
“Kamu bilang kamu hanya akan meminjamkannya kepada kami 
selama tiga hari, dan kamu ingin dia membawamu ke kota di 
bawah es.” 


“Tidak masalah.Sesuatu terjadi di tengah, dan saya sedang 
mempertimbangkan apakah saya harus segera pergi atau tidak 
untuk menemukan kota di bawah es,” kata Zhang Heng, “Selain itu, 
menyelamatkan orang lebih penting.Dia bukan satu-satunya cara 
saya dapat menemukan kota di bawah es.” 


Ada banyak orang yang berpartisipasi dalam ekspedisi tahun 
itu.Meski beberapa dari mereka tewas di tengah jalan, selain 
Dr.Baker dan sang pemandu, Sanchez, masih banyak yang 
selamat.Bahkan tanpa mempertimbangkan Kronos sendiri., ada juga 
pensiunan tentara yang mendengarkannya.Tentu saja, Zhang Heng 
sebenarnya memiliki cara termudah untuk menemukan orang tua 
angkatnya. 


Mereka berdua adalah bagian dari tim ekspedisi tahun itu, dan 
mereka secara pribadi memasuki kota di bawah es.Namun, Zhang 
Heng tidak ingin melibatkan mereka berdua kecuali benar-benar 
diperlukan, bahkan, setelah mengetahui arah umum tim ekspedisi 
tahun itu, dia juga bisa mencari ke arah itu.Berdasarkan hubungan 
antara dia dan pemilik kota di bawah es, seharusnya tidak sulit 
untuk menemukan tujuan. 


“Bisakah Anda memberi tahu saya apa yang Anda lihat dalam 
mimpinya?” Tanya Zhang Heng sambil menunjuk ke mayat Sachus. 


“Tentu saja, dengan bantuan peri kecilku, Gu Moke, aku memasuki 
mimpinya.Sebelum itu, saya belum pernah melihat yang seperti 
itu... Adegan seperti itu dipenuhi dengan kegilaan dan 
pembunuhan.Saya dapat melihat bahwa pikirannya telah benar- 
benar terpelintir, tetapi saya masih berhasil melihat sekilas sesuatu 
dari pecahan-pecahan itu. 


“Saya melihat pertarungan di museum seni.Aku melihat Ali berdiri 
bersamanya.Mereka sedang membicarakan sesuatu, dan kemudian 
Zhang Heng muncul.Ali bilang dia akan turun untuk membantu, 
tapi aku tidak melihatnya lagi.Selain itu, saya melihat upacara 
rahasia para fanatik.Mereka menempatkan korban yang diculik di 
tanah dan mengepung sumur hitam. 


“Dan kemudian potong dada mereka, dan biarkan darah mereka 
mengalir ke sumur, tetapi jangan biarkan mereka mati sekaligus, 
dan biarkan mereka berteriak dan melihat diri mereka mati, karena 
gangguan saraf, sementara para fanatik berkumpul di sekitar para 
korban dan sumur., dan menanggalkan semua pakaian mereka, dan 
menggeliat dan menari. 


“Dengan segala hormat, itu sama sekali bukan tarian.Itu hanya 
sekelompok orang yang menari secara acak untuk kepentingan 
mereka sendiri.Mereka terlihat sangat jelek, dan dari waktu ke 
waktu, mereka akan mengeluarkan raungan seperti binatang dari 
tenggorokan mereka.Namun, saya perhatikan bahwa sepertinya ada 


sesuatu di dalam sumur hitam.Saya ingin melihat lebih dekat, tetapi 
pada saat itu, para fanatik itu tiba-tiba menghentikan gerakan 
mereka dan melihat ke arah tempat saya bersembunyi. 


“Setelah itu, mereka sepertinya menerima semacam perintah dan 
bergegas ke arahku bersama.Saya tidak terlalu takut saat itu, karena 
saya tahu ini hanya mimpi.Mereka sebenarnya tidak bisa menyakiti 
saya, terutama dengan pengalaman mimpi saya yang biasa.Selama 
emosi saya berfluktuasi dengan hebat, saya akan meninggalkan 
mimpi target.Tapi kali ini, situasinya benar-benar berbeda dari 
sebelumnya.Mereka menangkap saya, dan saya tidak bisa 
membebaskan diri.Kemudian, mereka menyeret saya ke sumur. 


“Seorang pria seperti pemimpin berjalan ke arah saya dan 
memotong dada saya dengan pisau.Dia menempatkan saya di 
sebelah persembahan.Saya merasakan... sakit, dan telinga saya 
dipenuhi dengan ratapan.Namun, saya tidak bangun.Saat itulah 
saya menyadari ada sesuatu yang salah.Kemudian, saat ritual 
berlanjut, saya akhirnya melihat apa yang ada di dalam sumur.” 


“Apakah kamu melihatnya dengan baik?” Tanya Zhang Heng. 


“Sayangnya, saya hanya melihatnya sekilas.Saya tidak melihatnya 
dengan baik, tetapi tidak ada keraguan bahwa benda di dalamnya 
bukan manusia.” 


Bahkan tanpa (cincin sumpah|, Zhang Heng tahu bahwa dukun tua 
itu tidak mengatakan yang sebenarnya.Ketika dia menghubungkan 
titik-titik dengan tampilan yang Kuna berikan padanya sebelumnya, 
Zhang Heng menduga bahwa Benda yang Kuna lihat di dalam 
sumur kemungkinan besar terkait dengannya, namun, Kuna 
memilih untuk menyembunyikannya.Tentu saja, ini tidak akan 
menguntungkan dukun tua itu, tetapi itu akan membantu suku 
lainnya untuk tidak berbalik melawan Zhang Heng. 


Itu masih baik-baik saja untuk Alicia.Bagaimanapun, Zhang Heng 


telah menyelamatkan hidupnya sebelumnya.Namun, jika yang lain 
tahu bahwa roh jahat di dalam sumur memiliki wajahnya, bahkan 
jika kuna maju untuk menjelaskan bahwa mereka berdua tidak ada 
hubungan keluarga., kemungkinan besar orang Inuit di suku 
tersebut juga akan waspada terhadapnya.dia.Selanjutnya, apa yang 
terjadi di sini tidak hanya akan tetap di sini, tetapi juga menyebar 
di antara orang-orang Inuit dengan sangat cepat, juga akan menjadi 
lebih sulit baginya untuk bergerak di lapangan es ini. 


“Apa yang terjadi setelah itu?” Tanya Alesia. 


“Gumok takut dengan sumur, tetapi ketika dia melihat saya 
diganggu, dia memperkuat keberaniannya dan bergegas ke dalam 
sumur.Saya tahu bahwa dia bukan tandingan untuk benda di dalam 
sumur, jadi saya memintanya untuk kembali, "kata Kuna. 


Itu pasti terjadi pada saat dia berkata, “Gumok, kembalilah!”. 
“Apakah kamu melihat sesuatu yang lain?” Alicia terus bertanya. 
“Tidak.” Dukun tua itu menggelengkan kepalanya. 


Yang lain mungkin tidak terlalu memikirkannya, tapi Alethea 
tercengang saat mendengarnya, karena saat dia di bawah, dia 
dengan jelas mendengar sebuah kalimat, “Tidak, tidak! Ini bukan 
masa depan! Kamu tidak bisa... menghancurkan semua ini!” Tapi 
Kuna tidak menyebutkan itu sama sekali./ tolong teruskan 
membaca di novelringan(dOt)cOm. 


Jika itu adalah temperamen lugas Olai, dia akan bertanya kepada 
guru apakah dia melupakan sesuatu.Tapi Alethea tidak mengatakan 
itu, dia hanya mengangguk, “Aku akan pergi ke Dokter dulu untuk 
membantumu menyambungkan kembali tulangmu yang patah.” 


“Tidak perlu terburu-buru,” kata Kuna.“Saya ingin berbicara 


dengan Zhang Heng.” Setelah jeda, dia menambahkan, “Sendiri.” 


“Oke, kalau begitu kita keluar dulu.” Alicia dan Olai saling 
berpandangan dan berkata. 


Song Jia, di sisi lain, sedikit malu.Setelah dia menerjemahkan 
kalimat itu, dia bertanya pada kuna, “Bagaimana denganku? 
Haruskah saya tinggal? ” 


“Terima kasih, Nak.Kamu bisa keluar dulu.Saya punya cara untuk 
berkomunikasi dengannya, ”kata Kunayu lembut. 


Ch.1275 


Bab 1275: Perjudian 


Setelah semua orang meninggalkan ruangan, dukun tua itu 
melambai pada Zhang Heng. 


Yang terakhir berjalan ke arahnya. Kuna menatap Zhang Heng 
dengan tatapan rumit. Sesaat kemudian, dia mengulurkan tangan 
dan memberi isyarat agar Zhang Heng meletakkan telapak 
tangannya di telapak tangannya. 


Telapak tangan mereka dirapatkan. Tangan Kuna hanya berukuran 
setengah dari tangan Zhang Heng, dan sangat tipis. Ketika dia 
memegangnya, rasanya seperti sepotong kayu, tetapi yang 
mengejutkan, itu sangat hangat. 


Zhang Heng memegang tangan dukun tua itu, dan saat berikutnya, 
pandangannya berubah. Dia masih di kamar Kuna, tetapi sosok 
besar muncul ke arah TV satelit di tangan kirinya. 


Itu adalah beruang kutub seputih salju. Itu duduk di lantai, 
kepalanya hampir menyentuh langit-langit. 


Zhang Heng tahu bahwa ini pasti roh penjaga Kuna, Gu Moke. 
Namun, yang terakhir tampak sedikit lelah, dan ada luka seukuran 
mangkuk di perutnya. Tidak hanya darah yang mengalir keluar, 
tetapi permukaan lukanya sudah busuk, permukaan lukanya sudah 
membusuk. 


Beruang kutub tampak sangat kesakitan, dan tubuhnya gemetar. 
Ketika melihat Zhang Heng melihatnya, ekspresi ketakutan muncul 


di wajahnya, dan itu menyusut kembali ke sisi Ku Nayou. 


“Maaf, ini masih belum pulih dari shock.” Suara Ku Nayou datang 
dari telinga Zhang Heng. Kali ini, Zhang Heng bisa memahami kata- 
kata dukun tua itu tanpa bantuan penerjemah. 


Dukun tua itu menjelaskan seolah-olah dia tahu apa yang dia 
pikirkan. “Kami dalam kondisi psikis sekarang, jadi kami bisa 
berkomunikasi langsung melalui pikiran kami. Sama seperti 
bagaimana saya biasanya berkomunikasi dengan Gumok, melewati 
batasan bahasa.” 


“Saya pernah melihat prop game sebelumnya, dan memang 
memiliki fungsi ini.” 


“Permainan prop?” Ekspresi Kuna bingung. 


“Tidak ada apa-apa.” 


Zhang Heng menyelidiki dan menemukan bahwa dukun tua itu 
tampaknya tidak tahu tentang permainan dewa atau keberadaan 
pemain. Karena aturan yang relevan, Zhang Heng tidak dapat 
menjelaskannya padanya. Untungnya, Kuna tidak mengejar topik 
itu. 


Dia membawa topik langsung ke intinya, “Baru saja, Alessia dan 
yang lainnya bertanya padaku apa yang kulihat dalam mimpi, tapi 
aku tidak mengatakan yang sebenarnya karena apa yang aku lihat 
terlalu mengejutkan dan sulit dipercaya.” 


“Apa yang Anda lihat?” 


“Saya melihat Anda menghancurkan Greenland, tempat nenek 
moyang kita tinggal, dan kemudian seluruh dunia, menyebarkan 


teror ke setiap sudut peradaban manusia. Semua yang saya lihat 
terbakar, dan orang-orang saling mengejar dan membunuh. Pada 
saat yang sama, saya dipenuhi dengan sukacita.” 


“Itukah sebabnya tanganmu di bawah sofa memegang pistol?” 
tanya Zhang Heng. 


Dukun tua itu terkejut. “Apakah kamu selalu begitu jeli?” 


“Kupikir kau akan mencabut pistolnya saat kita berjabat tangan.” 


“Saya memang berpikir begitu,” dukun tua itu berkata jujur, “Saya 
harus mengakui, ini adalah ide yang sangat menggiurkan. Jika 
membunuh satu orang dapat menghentikan semua ini, banyak 
orang akan memilih untuk bertaruh, meskipun saya tahu saya tidak 
memiliki banyak harapan untuk berhasil.” 


“Lalu mengapa kamu menyerah di tengah jalan? Anda tidak tampak 
seperti orang yang peduli dengan hidupnya sendiri. Jika Anda bisa 
menjadi dukun suku, maka Anda harus mengutamakan kepentingan 
suku.” 


“Saya terkejut. Jika Anda ada di sana, Anda akan mengerti dari 
mana ketakutan saya berasal.” Kuna menatap mata Zhang Heng, 
“Saya tidak takut mati, atau menjadi gila. Di usia saya, banyak hal 
yang tampak menakutkan ketika saya masih muda tidak lagi 
mengganggu saya. Lagipula, aku tahu kemana jiwaku akan pergi 
setelah aku mati, dan Gumok akan datang menjemputku pulang. Itu 
berarti kedamaian abadi. Aku bisa menerima akhir seperti itu, 
tapi... tapi melihat orang-orang di sekitarku mati satu per satu di 
depanku, dan hal-hal yang aku lindungi berubah menjadi 
ketiadaan, dan semua orang yang aku kenal berubah menjadi iblis, 
ini memang di luar batas kemampuanku. ” 


“Saya mengerti kekhawatiran Anda,” kata Zhang Heng. “Jika saya 


berada di posisi Anda, saya juga akan bertaruh.” 


“Tidak, aku tidak seharusnya melakukan itu.” Kuna menggelengkan 
kepalanya. “Sejak aku bertemu denganmu, aku tahu kau anak yang 
baik.” 


“Maafkan saya karena terus terang, dukun, tetapi Anda tidak 
mengenal saya. Saya mungkin bukan orang jahat, tapi saya jelas 
bukan orang baik. Tanganku juga berlumuran darah. Sebagian 
besar darah berasal dari penjahat, tetapi ada juga beberapa orang 
... bahkan jika mereka telah melakukan perbuatan jahat, mereka 
tidak pantas mati. Belum lagi, mungkin ada beberapa orang yang 
tidak bersalah di antara mereka. Ketika sekelompok orang 
berkerumun, saya tidak akan membahas sejarah hidup mereka satu 
per satu. Peluru tidak memiliki mata, jahat atau baik hati. Pada 
akhirnya, setelah jantung mereka tertusuk peluru, mereka akan 
berhenti bernapas. Semua orang sama, ”kata Zhang Heng dengan 
tenang. 


“Setiap orang di dunia ini memiliki definisi orang baik yang 
berbeda-beda. Memang benar aku tidak mengerti masa lalumu, tapi 
aku bisa merasakan kebaikan hatimu terhadap dunia ini. Bahkan 
jika Anda sendiri tidak menyadari kebaikan ini, Anda adalah putra 
ibu Anda. Meskipun saya masih tidak mengerti bagaimana ibumu 
menciptakan Anda, tidak ada keraguan bahwa darahnya ada di 
tubuh Anda. Kalau tidak, restuku tidak akan efektif.” 


Kuna berhenti, “Saya memberi tahu murid-murid saya untuk 
membiarkan alam mengambil jalannya dan tidak memaksakan 
sesuatu, tetapi ini semua omong kosong. Jika membunuh satu orang 
dapat menyelamatkan dunia dan melindungi orang-orangku, aku 
tidak keberatan berubah menjadi iblis, tetapi bagaimana jika aku 
salah? Bagaimana jika... Aku tidak menghancurkan Iblis, tapi 
menciptakannya sendiri? “Kau membantuku. Hanya beberapa menit 
yang lalu, Anda membangunkan saya dari mimpi buruk yang 
mengerikan itu. Beberapa saat sebelumnya, Anda menyelamatkan 
murid saya dari tangan orang-orang fanatik itu, dan kemudian saya 


tanggung jawab karena semua orang percaya padaku. ” 


Goodwin berdiri dan tersenyum pada mereka. 


Bab 115 


“Bisakah kamu bayangkan itu? Sepuluh lawan tujuh.Saya berlari ke 
geladak atas dan membunuh dua musuh! Saya berbalik dan melihat 
tiga sekutu saya dipukuli.Enam dari sekutu saya berlari kembali ke 
kapal tanpa menawarkan bantuan kepada mereka yang 
membutuhkan! Ini bukan pertama kalinya itu terjadi! Aku akan 
segera menjadi gila! Golden Swallow mungkin terdengar kuat, 
tetapi kenyataannya adalah, kapal yang ditinggalkan Dewa ini tidak 
berbeda dengan pukat ikan! Aku takut kita semua akan segera 
tenggelam jika badai mengerikan menghantam kita! Kapten kami 
tidak berani menyimpang terlalu jauh dari pelabuhan.Faktanya, hal 
pertama yang dia lakukan ketika dia melihat kapal dagang yang 
lebih besar dari kapal kita adalah melarikan diri! Pengecut adalah 
dirinya! Saya tidak akan terkejut jika orang-orang mengira kita 
yang dirampok oleh kapal dagang sebagai gantinya, "kata Anne 
tanpa malu. 


Zhang Heng kehilangan kata-kata setelah mendengar kata-kata 
kasar Anne.Ada sejumlah besar perompak di Nassau, tetapi 
kebanyakan dari mereka hanyalah penjahat kecil.Mereka akan 
berlayar selama mereka memiliki selusin orang bersama 
mereka.Setiap kali kapal dagang siap untuk dijarah, mereka akan 
mengibarkan bendera hitam.Tentu saja, gerombolan itu akan 
kembali ke Nassau dengan tangkapan hebat jika target mereka 
kebetulan takut pada mereka.Namun, jika pertarungan nyata pecah, 
mereka juga akan menjadi yang pertama melarikan diri.Secara 
teknis, ini bukan bajak laut tetapi sekelompok oportunis 
mengibarkan bendera hitam. 


“Aku benar-benar iri dengan kapalmu.Dia memiliki sekitar 30 
meriam, kan? Dan Anda memiliki kapten yang hebat juga.Saya 
mendengar bahwa dia terus-menerus menargetkan kapal dagang 


berbalik dan mengarahkan pistol ke arah Anda dan menarik 
pelatuknya ke arah Anda... Saya tiba-tiba menyadari bahwa 
mungkin inilah yang diinginkan roh jahat dari saya atau yang 
lainnya. dunia yang harus dilakukan, untuk membunuh bagian 
tubuhmu yang menjadi milik seseorang sedikit demi sedikit.” 


“Saya bisa mengerti bahwa ini bukan dendam pribadi.” 


“Tidak, jangan meremehkan pengaruh dunia ini padamu, Nak. 
Tidak peduli seberapa keras hati Anda, kami adalah bagian dari 
dunia. Tindakan Anda mengubah dunia, dan dunia ini terus- 
menerus memberi umpan balik kepada Anda. Kebaikan itu seperti 
bunga yang lemah. Itu tidak muncul di sana tanpa alasan, dan tidak 
bisa tumbuh sendiri. Itu membutuhkan seseorang untuk 
merawatnya dengan hati-hati. Jika orang baik mengembalikan 
kebaikan kepada dunia, tetapi yang dia dapatkan hanyalah 
kedengkian, maka bunga di hatinya akan layu secara bertahap. 
“Daripada bertaruh apakah pisaumu lebih cepat atau peluruku lebih 
cepat, aku lebih suka bertaruh bahwa apa pun yang terjadi, bunga 
di hatimu tidak akan layu. Yang harus saya lakukan adalah 
menuangkan sesendok air pertama ke atasnya. ” 


Zhang Heng terdiam. Setelah beberapa saat, dia mengangkat 
kepalanya. “Terima kasih, Shaman.” 


Bab 1275: Perjudian 


Setelah semua orang meninggalkan ruangan, dukun tua itu 
melambai pada Zhang Heng. 


Yang terakhir berjalan ke arahnya.Kuna menatap Zhang Heng 
dengan tatapan rumit.Sesaat kemudian, dia mengulurkan tangan 
dan memberi isyarat agar Zhang Heng meletakkan telapak 
tangannya di telapak tangannya. 


Telapak tangan mereka dirapatkan.Tangan Kuna hanya berukuran 
setengah dari tangan Zhang Heng, dan sangat tipis.Ketika dia 
memegangnya, rasanya seperti sepotong kayu, tetapi yang 
mengejutkan, itu sangat hangat. 


Zhang Heng memegang tangan dukun tua itu, dan saat berikutnya, 
pandangannya berubah.Dia masih di kamar Kuna, tetapi sosok 
besar muncul ke arah TV satelit di tangan kirinya. 


Itu adalah beruang kutub seputih salju.Itu duduk di lantai, 
kepalanya hampir menyentuh langit-langit. 


Zhang Heng tahu bahwa ini pasti roh penjaga Kuna, Gu 
Moke.Namun, yang terakhir tampak sedikit lelah, dan ada luka 
seukuran mangkuk di perutnya.Tidak hanya darah yang mengalir 
keluar, tetapi permukaan lukanya sudah busuk, permukaan lukanya 
sudah membusuk. 


Beruang kutub tampak sangat kesakitan, dan tubuhnya 
gemetar.Ketika melihat Zhang Heng melihatnya, ekspresi ketakutan 
muncul di wajahnya, dan itu menyusut kembali ke sisi Ku Nayou. 


“Maaf, ini masih belum pulih dari shock.” Suara Ku Nayou datang 
dari telinga Zhang Heng.Kali ini, Zhang Heng bisa memahami kata- 
kata dukun tua itu tanpa bantuan penerjemah. 


Dukun tua itu menjelaskan seolah-olah dia tahu apa yang dia 
pikirkan. “Kami dalam kondisi psikis sekarang, jadi kami bisa 
berkomunikasi langsung melalui pikiran kami.Sama seperti 
bagaimana saya biasanya berkomunikasi dengan Gumok, melewati 
batasan bahasa.” 


“Saya pernah melihat prop game sebelumnya, dan memang 
memiliki fungsi ini.” 


“Permainan prop?” Ekspresi Kuna bingung. 
“Tidak ada apa-apa.” 


Zhang Heng menyelidiki dan menemukan bahwa dukun tua itu 
tampaknya tidak tahu tentang permainan dewa atau keberadaan 
pemain.Karena aturan yang relevan, Zhang Heng tidak dapat 
menjelaskannya padanya.Untungnya, Kuna tidak mengejar topik 
itu. 


Dia membawa topik langsung ke intinya, “Baru saja, Alessia dan 
yang lainnya bertanya padaku apa yang kulihat dalam mimpi, tapi 
aku tidak mengatakan yang sebenarnya karena apa yang aku lihat 
terlalu mengejutkan dan sulit dipercaya.” 


“Apa yang Anda lihat?” 


“Saya melihat Anda menghancurkan Greenland, tempat nenek 
moyang kita tinggal, dan kemudian seluruh dunia, menyebarkan 
teror ke setiap sudut peradaban manusia.Semua yang saya lihat 
terbakar, dan orang-orang saling mengejar dan membunuh.Pada 
saat yang sama, saya dipenuhi dengan sukacita.” 


“Itukah sebabnya tanganmu di bawah sofa memegang pistol?” 
tanya Zhang Heng. 


Dukun tua itu terkejut.“Apakah kamu selalu begitu jeli?” 
“Kupikir kau akan mencabut pistolnya saat kita berjabat tangan.” 


“Saya memang berpikir begitu,” dukun tua itu berkata jujur, “Saya 
harus mengakui, ini adalah ide yang sangat menggiurkan.Jika 
membunuh satu orang dapat menghentikan semua ini, banyak 
orang akan memilih untuk bertaruh, meskipun saya tahu saya tidak 


memiliki banyak harapan untuk berhasil.” 


“Lalu mengapa kamu menyerah di tengah jalan? Anda tidak tampak 
seperti orang yang peduli dengan hidupnya sendiri.Jika Anda bisa 
menjadi dukun suku, maka Anda harus mengutamakan kepentingan 
suku.” 


“Saya terkejut.Jika Anda ada di sana, Anda akan mengerti dari 
mana ketakutan saya berasal.” Kuna menatap mata Zhang Heng, 
“Saya tidak takut mati, atau menjadi gila.Di usia saya, banyak hal 
yang tampak menakutkan ketika saya masih muda tidak lagi 
mengganggu saya.Lagipula, aku tahu kemana jiwaku akan pergi 
setelah aku mati, dan Gumok akan datang menjemputku pulang.Itu 
berarti kedamaian abadi.Aku bisa menerima akhir seperti itu, 
tapi.tapi melihat orang-orang di sekitarku mati satu per satu di 
depanku, dan hal-hal yang aku lindungi berubah menjadi 
ketiadaan, dan semua orang yang aku kenal berubah menjadi iblis, 
ini memang di luar batas kemampuanku.” 


“Saya mengerti kekhawatiran Anda,” kata Zhang Heng.“Jika saya 
berada di posisi Anda, saya juga akan bertaruh.” 


“Tidak, aku tidak seharusnya melakukan itu.” Kuna menggelengkan 
kepalanya.“Sejak aku bertemu denganmu, aku tahu kau anak yang 
baik.” 


“Maafkan saya karena terus terang, dukun, tetapi Anda tidak 
mengenal saya.Saya mungkin bukan orang jahat, tapi saya jelas 
bukan orang baik.Tanganku juga berlumuran darah.Sebagian besar 
darah berasal dari penjahat, tetapi ada juga beberapa orang.bahkan 
jika mereka telah melakukan perbuatan jahat, mereka tidak pantas 
mati.Belum lagi, mungkin ada beberapa orang yang tidak bersalah 
di antara mereka.Ketika sekelompok orang berkerumun, saya tidak 
akan membahas sejarah hidup mereka satu per satu.Peluru tidak 
memiliki mata, jahat atau baik hati.Pada akhirnya, setelah jantung 
mereka tertusuk peluru, mereka akan berhenti bernapas.Semua 
orang sama, "kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Setiap orang di dunia ini memiliki definisi orang baik yang 
berbeda-beda.Memang benar aku tidak mengerti masa lalumu, tapi 
aku bisa merasakan kebaikan hatimu terhadap dunia ini.Bahkan 
jika Anda sendiri tidak menyadari kebaikan ini, Anda adalah putra 
ibu Anda.Meskipun saya masih tidak mengerti bagaimana ibumu 
menciptakan Anda, tidak ada keraguan bahwa darahnya ada di 
tubuh Anda.Kalau tidak, restuku tidak akan efektif.” 


Kuna berhenti, “Saya memberi tahu murid-murid saya untuk 
membiarkan alam mengambil jalannya dan tidak memaksakan 
sesuatu, tetapi ini semua omong kosong.Jika membunuh satu orang 
dapat menyelamatkan dunia dan melindungi orang-orangku, aku 
tidak keberatan berubah menjadi iblis, tetapi bagaimana jika aku 
salah? Bagaimana jika.Aku tidak menghancurkan Iblis, tapi 
menciptakannya sendiri? “Kau membantuku.Hanya beberapa menit 
yang lalu, Anda membangunkan saya dari mimpi buruk yang 
mengerikan itu.Beberapa saat sebelumnya, Anda menyelamatkan 
murid saya dari tangan orang-orang fanatik itu, dan kemudian saya 
berbalik dan mengarahkan pistol ke arah Anda dan menarik 
pelatuknya ke arah Anda... Saya tiba-tiba menyadari bahwa 
mungkin inilah yang diinginkan roh jahat dari saya atau yang 
lainnya.dunia yang harus dilakukan, untuk membunuh bagian 
tubuhmu yang menjadi milik seseorang sedikit demi sedikit.” 


“Saya bisa mengerti bahwa ini bukan dendam pribadi.” 


“Tidak, jangan meremehkan pengaruh dunia ini padamu, Nak.Tidak 
peduli seberapa keras hati Anda, kami adalah bagian dari 
dunia.Tindakan Anda mengubah dunia, dan dunia ini terus-menerus 
memberi umpan balik kepada Anda.Kebaikan itu seperti bunga 
yang lemah.Itu tidak muncul di sana tanpa alasan, dan tidak bisa 
tumbuh sendiri.Itu membutuhkan seseorang untuk merawatnya 
dengan hati-hati.Jika orang baik mengembalikan kebaikan kepada 
dunia, tetapi yang dia dapatkan hanyalah kedengkian, maka bunga 
di hatinya akan layu secara bertahap.“Daripada bertaruh apakah 
pisaumu lebih cepat atau peluruku lebih cepat, aku lebih suka 
bertaruh bahwa apa pun yang terjadi, bunga di hatimu tidak akan 


layu. Yang harus saya lakukan adalah menuangkan sesendok air 
pertama ke atasnya.” 


Zhang Heng terdiam.Setelah beberapa saat, dia mengangkat 
kepalanya.“Terima kasih, Shaman.” 
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“Kamu memiliki jalan yang sangat sulit di depanmu. Saya sudah 
mencoba untuk melihat masa depan Anda, tapi itu berantakan di 
sana. Saya tidak bisa melihat apa-apa, dan banyak orang tidak tahu 
bahwa masa depan tidak pasti. Jika tidak, upaya kita saat ini tidak 
akan ada artinya. Meskipun saya tidak mau mengakuinya, kekuatan 
saya terlalu lemah dibandingkan dengan roh jahat di dataran es. Itu 
bahkan tidak menargetkan saya. Hanya aura yang dilepaskan secara 
tidak sengaja membuat aku dan Gumok sulit untuk melawan. 


“Oleh karena itu, ada batasan untuk apa yang bisa saya lakukan 
untuk Anda. Namun, saya harap Anda tahu bahwa Anda telah 
menyelamatkan saya dan Alicia dari tangan roh jahat itu. Anda 
adalah teman selamanya Inuit. Tidak peduli apa yang terjadi di 
masa depan, jika Anda membutuhkan bantuan, Anda dapat 
menemukan kami di sini. Aku juga berharap bunga di hatimu tidak 
akan pernah layu,” Kunayu menyelesaikan kalimat terakhirnya, dia 
melepaskan tangan Zhang Heng. 


Zhang Heng juga berdiri dan membungkuk pada dukun tua itu. Dia 
dan Songjia tinggal di suku Arecias untuk malam itu, dan mereka 
diperlakukan dengan keramahan yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. 


Keesokan paginya, Zhang Heng meminjam mobil salju dan 
membawa Songjia kembali ke Nuuk. Kunayu telah mengkonfirmasi 
pengkhianatan Ali melalui mimpinya. Selanjutnya, dia secara 
pribadi akan memberi tahu guru Ali dan sukunya, pada saat yang 
sama, Alessia, Olai, dan yang lainnya akan menghubungi Inuit 
lainnya untuk mulai mencari Ali dan Relik Suci. 


Ini adalah urusan internal Inuit, jadi Zhang Heng tidak ikut campur. 


“Kamu bilang kamu berencana untuk pergi?” Songjia terkejut. Saat 
dia akan berhenti dari pekerjaannya sebagai penerjemah dengan 
Zhang Heng, dia berbicara lebih dulu. 


“Ya, saya memesan penerbangan untuk malam ini.” 


“Tunggu, bukankah kamu akan mencari kota di bawah es? Saya 
pikir Anda sangat khawatir tentang hal itu. Kamu bilang kamu 
datang ke sini untuk menyelidiki sesuatu yang berhubungan dengan 
itu. ” 


“Saya sudah mendapatkan apa yang ingin saya ketahui. Ini bahkan 
lebih dari yang saya harapkan,” kata Zhang Heng. “Aku memang 
sangat tertarik dengan kota di bawah es, tapi kali ini aku tidak akan 
pergi.” “Itu ide yang bagus,” lagu Jia berkata dengan gembira, “Aku 
juga pernah mendengar cerita tentang Sachus. Bahkan jika 
ceritanya tidak sepenuhnya dapat dipercaya, tempat itu memang 
sangat aneh. Lebih jauh lagi, roh jahat itu sangat kuat bahkan kuna 
pun tidak bisa menandinginya. Kita harus menjauh sejauh mungkin 
darinya, bukan?” 


“Oke.” Zhang Heng mengeluarkan sebuah amplop dan 
meletakkannya di atas meja. “Ini adalah hadiahmu untuk waktu 
yang kamu miliki di sini.” 


“Ha, kamu bisa langsung mentransfer uangnya kepadaku. Tidak 
perlu membungkusnya dengan amplop untuk membuatnya begitu 
misterius, "kata Song Jia sambil mengambil amplop itu. Namun, 
ketika dia mengambilnya, dia terkejut. 


Karena lebih ringan dari yang dia duga dan bentuknya tidak seperti 
uang kertas, Song Jia merobek amplop itu dan mengeluarkan kunci 
mobil. 


“Apa? ” 


Zhang Heng menunjuk ke belakangnya. Ada dua tempat parkir di 
sebelah kafe kecil tempat mereka berdua bertemu. Sebuah van 
diparkir di salah satu ruang, tetapi menghalangi mobil di dalamnya, 
setelah memasuki kafe, Song Jia akhirnya melihat mobil yang 
diparkir di ruang lain melalui jendela. 


Itu adalah sebuah Volvo. Itu tidak sepenuhnya baru, tetapi jelas 
bahwa pemilik sebelumnya telah merawatnya dengan baik. Mobil 
itu mengkilap, dan tidak ada goresan di bodinya. 


“Bagaimana mungkin? Bagaimana Anda tahu bahwa saya sedang 
melihat mobil ini?” Song Jia tidak bisa mengalihkan pandangannya 
dari mobil setelah melihatnya dengan jelas. Dia bergegas keluar 
dari kedai kopi dan datang ke depan mobil, zhang Heng membayar 
tagihan dan mengikutinya. 


“Kamu sudah menyebutkannya berkali-kali. Meskipun Anda tidak 
menyebutkan nama penjualnya, ada banyak informasi lain. Dengan 
deskripsi mobil, mudah untuk menemukan pemiliknya. Untungnya, 
dia bisa berbicara sedikit bahasa Inggris, jadi kami menyelesaikan 
kesepakatan, "kata Zhang Heng. 


“Olai benar. Kamu sebenarnya bukan teman sekamar Sherlock 
Holmes, kan?” kata Song Jia. Dia membelai tubuh mobil yang telah 
dia sentuh berkali-kali sebelumnya. Matanya dipenuhi dengan 
kegembiraan yang tidak bisa disembunyikan, namun, dia 
mengembalikan kunci ke Zhang Heng. “Hadiah ini terlalu mahal. 
Aku tidak bisa menerimanya.” 


“Anda pantas mendapatkannya,” kata Zhang Heng. “Anda telah 
memberi saya banyak bantuan selama perjalanan ke Greenland ini.” 


“Tapi tidak sebanyak itu. Kamu mungkin bisa melakukannya 
dengan penerjemah lain.” Song Jia mengangkat bahu. 


“Kau dalam bahaya karena aku. Meskipun hasil akhirnya tidak 
terlalu buruk, saya akan mengambil bagian ekstra sebagai 
kompensasi. ” 


“Eh, itu tidak berbahaya lagi. Hanya saja beberapa hal yang saya 
lihat dan dengar membuat saya takut.” Song Jia jelas salah 
memahami Zhang Heng, dia pikir yang terakhir berbicara tentang 
museum seni dan hal-hal yang dia lihat di rumah Dokter, tetapi 
dalam kenyataannya, Zhang Heng sedang berbicara tentang dia 
yang menjadi sasaran Nara totip dan mengubah identitasnya. 


Jika bukan karena niat Nara TOTIP untuk membuat semua orang 
tetap dalam kegelapan, penerjemah mungkin tidak akan ada di 
dunia ini lagi. Namun, karena masalah ini sudah berlalu, Zhang 
Heng tidak menjelaskan lebih lanjut. 


Untuk orang normal seperti Songjia, mengetahui sebelumnya tidak 
akan melakukan apa pun selain membuatnya panik. 


“Saya menghabiskan 90.000 mahkota untuk mobil ini. Berdasarkan 
kompensasi yang kita diskusikan sebelumnya, saya harus membayar 
Anda 20.000 mahkota. Selain itu, ini adalah obrolan wechat 
pertama kami. Saya mengatakan bahwa tidak peduli berapa lama 
operasi ini berlangsung, saya akan membayar Anda untuk 
pekerjaan sebulan selama itu kurang dari sebulan. 


“Itu tidak akan bisa mencapai 90.000 kroner.” Song Jia 
menggelengkan kepalanya. “Selanjutnya, saya akan mengundurkan 
diri atas kemauan saya sendiri di tengah jalan. Tentu saja, 
kesepakatan kita sebelumnya tidak bisa diandalkan.” 


Dia melihat bahwa Zhang Heng tidak berniat mengambil kembali 


dengan barang berharga.Dia bahkan berani bertarung dengan kapal 
angkatan laut.Ini adalah definisi bajak laut sungguhan, dan ini 
adalah kehidupan yang saya inginkan! Sial, Saya akan bisa 
mendapatkan diri saya di kapal yang lebih baik jika saya seorang 
pria.Saya bahkan melihat beberapa fatsos bergabung dengan kru 
yang hebat.Dengan kemampuan saya saat ini, tidak mungkin saya 
tidak dapat bergabung dengan grup bajak laut yang layak.” 


Semakin Anne memikirkannya, semakin marah dia.Dalam 
kemarahan, dia menampar kursi di sampingnya sekuat 
mungkin.Tindakannya yang tiba-tiba menyebabkan lukanya terbuka 
kembali, dengan kemeja yang menutupi tubuhnya juga terbang.Dia 
tampak tidak tertarik dengan kenyataan bahwa dia sekarang 
topless. 


“Oi! Berlemak, Anda pernah mengatakan kepada saya bahwa Anda 
memiliki banyak teman di Sea Lion, kan? Bisakah Anda 
merekomendasikan saya kepada kapten Anda? ” tanya Anne sambil 
menatap Marvin. 


“Sudah berapa kali kukatakan padamu bahwa Singa Laut tidak 
berniat merekrut bajak laut betina mana pun.Tidak ada yang bisa 
mengubah pikiran kapten.Anda juga tidak diizinkan membuka baju 
Anda di rumah saya! Anda harus mengikuti aturan saya karena 
Anda tinggal di rumah saya! ” bentak Zhang Heng sambil 
mengambil kemeja di lantai sebelum melemparkannya ke Anne. 


“Apa yang Anda takutkan? Kenapa pria bisa telanjang dada, tapi 
wanita tidak bisa ? ” 


Karena diskriminasi yang merajalela yang dia alami ketika mencoba 
bergabung dengan kapal bajak laut, dia sekarang telah berubah 
menjadi seorang feminis yang rajin. 


“Apa yang kalian bicarakan?” tanya Marvin. 


kuncinya, jadi dia menambahkan, “Saya sangat menyukai mobil ini. 
Karena Anda sudah membelinya, saya rasa tidak realistis bagi Anda 
untuk mengembalikannya lagi. Jadi, perlakukan saja seolah-olah 
Anda menjual mobil ini kepada saya lagi. Saya akan mentransfer 
sisa 70.000 kroner ke rekening Anda. Saya sudah menabung 
sejumlah uang sebelumnya, dan dengan gaji ini, saya akan bisa 
melunasinya.” 


“Tentu.” Zhang Heng tidak memaksa dan memeluk penerjemah 
lagi. 


“Anda dipersilakan untuk mengunjungi Greenland lagi di masa 
depan. Tentu saja, yang terbaik adalah jika tidak berbahaya seperti 
saat ini. Jam Berapa Penerbangan Anda Malam Ini? Aku akan 
mengantarmu ke bandara dengan mobil baruku.” Song Jia tidak 
sabar untuk menyetir mobil kesayangannya. 


“10:20 malam, terima kasih atas kerja kerasmu.” 


Tepat pukul 10 malam, Zhang Heng sudah duduk di ruang tunggu 
bandara. Ini juga berarti bahwa perjalanannya ke Greenland hampir 
berakhir. Zhang Heng mengeluarkan ponselnya dari sakunya, dan 
selama proses itu, jarinya menyentuh kerikil kecil, oleh karena itu, 
Zhang Heng mengeluarkan kerikil kecil itu dari sakunya juga. 


Ada pentagram yang diukir di kerikil kecil, dan di tengah 
pentagram itu ada sebuah mata. 


Inilah yang disebut Sartrus sebagai segel lama. Alicia telah 
menemukannya di tempat sampah Museum Seni dan telah 
memberikannya kepadanya sebelum dia pergi. Namun, yang 
mengejutkan Zhang Heng.., benda milik Dr. Baker dan pemilik 
sebelumnya Sartrus sebenarnya adalah orang tuanya. 
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“Kamu memiliki jalan yang sangat sulit di depanmu.Saya sudah 
mencoba untuk melihat masa depan Anda, tapi itu berantakan di 
sana.Saya tidak bisa melihat apa-apa, dan banyak orang tidak tahu 
bahwa masa depan tidak pasti.Jika tidak, upaya kita saat ini tidak 
akan ada artinya.Meskipun saya tidak mau mengakuinya, kekuatan 
saya terlalu lemah dibandingkan dengan roh jahat di dataran es.Itu 
bahkan tidak menargetkan saya.Hanya aura yang dilepaskan secara 
tidak sengaja membuat aku dan Gumok sulit untuk melawan. 


“Oleh karena itu, ada batasan untuk apa yang bisa saya lakukan 
untuk Anda.Namun, saya harap Anda tahu bahwa Anda telah 
menyelamatkan saya dan Alicia dari tangan roh jahat itu.Anda 
adalah teman selamanya Inuit.Tidak peduli apa yang terjadi di 
masa depan, jika Anda membutuhkan bantuan, Anda dapat 
menemukan kami di sini.Aku juga berharap bunga di hatimu tidak 
akan pernah layu,” Kunayu menyelesaikan kalimat terakhirnya, dia 
melepaskan tangan Zhang Heng. 


Zhang Heng juga berdiri dan membungkuk pada dukun tua itu.Dia 
dan Songjia tinggal di suku Arecias untuk malam itu, dan mereka 
diperlakukan dengan keramahan yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. 


Keesokan paginya, Zhang Heng meminjam mobil salju dan 
membawa Songjia kembali ke Nuuk.Kunayu telah mengkonfirmasi 
pengkhianatan Ali melalui mimpinya.Selanjutnya, dia secara 
pribadi akan memberi tahu guru Ali dan sukunya, pada saat yang 
sama, Alessia, Olai, dan yang lainnya akan menghubungi Inuit 
lainnya untuk mulai mencari Ali dan Relik Suci. 


Ini adalah urusan internal Inuit, jadi Zhang Heng tidak ikut campur. 


“Kamu bilang kamu berencana untuk pergi?” Songjia terkejut.Saat 
dia akan berhenti dari pekerjaannya sebagai penerjemah dengan 
Zhang Heng, dia berbicara lebih dulu. 


“Ya, saya memesan penerbangan untuk malam ini.” 


“Tunggu, bukankah kamu akan mencari kota di bawah es? Saya 
pikir Anda sangat khawatir tentang hal itu.Kamu bilang kamu 
datang ke sini untuk menyelidiki sesuatu yang berhubungan dengan 
itu.” 


“Saya sudah mendapatkan apa yang ingin saya ketahui.Ini bahkan 
lebih dari yang saya harapkan,” kata Zhang Heng.“Aku memang 
sangat tertarik dengan kota di bawah es, tapi kali ini aku tidak akan 
pergi.” “Itu ide yang bagus,” lagu Jia berkata dengan gembira, “Aku 
juga pernah mendengar cerita tentang Sachus.Bahkan jika ceritanya 
tidak sepenuhnya dapat dipercaya, tempat itu memang sangat 
aneh.Lebih jauh lagi, roh jahat itu sangat kuat bahkan kuna pun 
tidak bisa menandinginya.Kita harus menjauh sejauh mungkin 
darinya, bukan?” 


“Oke.” Zhang Heng mengeluarkan sebuah amplop dan 
meletakkannya di atas meja.“Ini adalah hadiahmu untuk waktu 
yang kamu miliki di sini.” 


“Ha, kamu bisa langsung mentransfer uangnya kepadaku.Tidak 
perlu membungkusnya dengan amplop untuk membuatnya begitu 
misterius, "kata Song Jia sambil mengambil amplop itu.Namun, 
ketika dia mengambilnya, dia terkejut. 


Karena lebih ringan dari yang dia duga dan bentuknya tidak seperti 
uang kertas, Song Jia merobek amplop itu dan mengeluarkan kunci 
mobil. 


“Apa? ” 


Zhang Heng menunjuk ke belakangnya.Ada dua tempat parkir di 
sebelah kafe kecil tempat mereka berdua bertemu.Sebuah van 
diparkir di salah satu ruang, tetapi menghalangi mobil di dalamnya, 


setelah memasuki kafe, Song Jia akhirnya melihat mobil yang 
diparkir di ruang lain melalui jendela. 


Itu adalah sebuah Volvo.Itu tidak sepenuhnya baru, tetapi jelas 
bahwa pemilik sebelumnya telah merawatnya dengan baik.Mobil 
itu mengkilap, dan tidak ada goresan di bodinya. 


“Bagaimana mungkin? Bagaimana Anda tahu bahwa saya sedang 
melihat mobil ini?” Song Jia tidak bisa mengalihkan pandangannya 
dari mobil setelah melihatnya dengan jelas.Dia bergegas keluar dari 
kedai kopi dan datang ke depan mobil, zhang Heng membayar 
tagihan dan mengikutinya. 


“Kamu sudah menyebutkannya berkali-kali.Meskipun Anda tidak 
menyebutkan nama penjualnya, ada banyak informasi lain.Dengan 
deskripsi mobil, mudah untuk menemukan pemiliknya.Untungnya, 
dia bisa berbicara sedikit bahasa Inggris, jadi kami menyelesaikan 
kesepakatan, "kata Zhang Heng. 


“Olai benar.Kamu sebenarnya bukan teman sekamar Sherlock 
Holmes, kan?” kata Song Jia.Dia membelai tubuh mobil yang telah 
dia sentuh berkali-kali sebelumnya.Matanya dipenuhi dengan 
kegembiraan yang tidak bisa disembunyikan, namun, dia 
mengembalikan kunci ke Zhang Heng. “Hadiah ini terlalu 
mahal.Aku tidak bisa menerimanya.” 


“Anda pantas mendapatkannya,” kata Zhang Heng.“Anda telah 
memberi saya banyak bantuan selama perjalanan ke Greenland ini.” 
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“Tapi tidak sebanyak itu.Kamu mungkin bisa melakukannya dengan 
penerjemah lain.” Song Jia mengangkat bahu. 


“Kau dalam bahaya karena aku.Meskipun hasil akhirnya tidak 
terlalu buruk, saya akan mengambil bagian ekstra sebagai 
kompensasi.” 


“Eh, itu tidak berbahaya lagi.Hanya saja beberapa hal yang saya 
lihat dan dengar membuat saya takut.” Song Jia jelas salah 
memahami Zhang Heng, dia pikir yang terakhir berbicara tentang 
museum seni dan hal-hal yang dia lihat di rumah Dokter, tetapi 
dalam kenyataannya, Zhang Heng sedang berbicara tentang dia 
yang menjadi sasaran Nara totip dan mengubah identitasnya. 


Jika bukan karena niat Nara TOTIP untuk membuat semua orang 
tetap dalam kegelapan, penerjemah mungkin tidak akan ada di 
dunia ini lagi.Namun, karena masalah ini sudah berlalu, Zhang 
Heng tidak menjelaskan lebih lanjut. 


Untuk orang normal seperti Songjia, mengetahui sebelumnya tidak 
akan melakukan apa pun selain membuatnya panik. 


“Saya menghabiskan 90.000 mahkota untuk mobil ini.Berdasarkan 
kompensasi yang kita diskusikan sebelumnya, saya harus membayar 
Anda 20.000 mahkota.Selain itu, ini adalah obrolan wechat 
pertama kami.Saya mengatakan bahwa tidak peduli berapa lama 
operasi ini berlangsung, saya akan membayar Anda untuk 
pekerjaan sebulan selama itu kurang dari sebulan. 


“Itu tidak akan bisa mencapai 90.000 kroner.” Song Jia 
menggelengkan kepalanya.“Selanjutnya, saya akan mengundurkan 
diri atas kemauan saya sendiri di tengah jalan.Tentu saja, 
kesepakatan kita sebelumnya tidak bisa diandalkan.” 


Dia melihat bahwa Zhang Heng tidak berniat mengambil kembali 
kuncinya, jadi dia menambahkan, “Saya sangat menyukai mobil 
ini.Karena Anda sudah membelinya, saya rasa tidak realistis bagi 
Anda untuk mengembalikannya lagi.Jadi, perlakukan saja seolah- 
olah Anda menjual mobil ini kepada saya lagi.Saya akan 
mentransfer sisa 70.000 kroner ke rekening Anda.Saya sudah 
menabung sejumlah uang sebelumnya, dan dengan gaji ini, saya 
akan bisa melunasinya.” 


“Tentu.” Zhang Heng tidak memaksa dan memeluk penerjemah 
lagi. 


“Anda dipersilakan untuk mengunjungi Greenland lagi di masa 
depan.Tentu saja, yang terbaik adalah jika tidak berbahaya seperti 
saat ini.Jam Berapa Penerbangan Anda Malam Ini? Aku akan 
mengantarmu ke bandara dengan mobil baruku.” Song Jia tidak 
sabar untuk menyetir mobil kesayangannya. 


“10:20 malam, terima kasih atas kerja kerasmu.” 


Tepat pukul 10 malam, Zhang Heng sudah duduk di ruang tunggu 
bandara.Ini juga berarti bahwa perjalanannya ke Greenland hampir 
berakhir.Zhang Heng mengeluarkan ponselnya dari sakunya, dan 
selama proses itu, jarinya menyentuh kerikil kecil, oleh karena itu, 
Zhang Heng mengeluarkan kerikil kecil itu dari sakunya juga. 


Ada pentagram yang diukir di kerikil kecil, dan di tengah 
pentagram itu ada sebuah mata. 


Inilah yang disebut Sartrus sebagai segel lama.Alicia telah 
menemukannya di tempat sampah Museum Seni dan telah 
memberikannya kepadanya sebelum dia pergi.Namun, yang 
mengejutkan Zhang Heng., benda milik Dr.Baker dan pemilik 
sebelumnya Sartrus sebenarnya adalah orang tuanya. 


Ch.1277 


Bab 1277 Perjalanan Kembali 


Zhang Heng melihat segel tua di tangannya, tetapi dia tidak dapat 
menemukan sesuatu yang istimewa tentang itu. 


Itu hanya batu biasa. Bahannya tidak berbeda dengan batu-batu 
lain yang bisa ditemukan di mana-mana di jalan. Tingkat ukiran di 
atasnya juga sangat buruk, dan jelas bahwa itu sudah lama tidak 
dibuat. 


Ketika Zhang Heng pertama kali melihatnya, dia mengira itu adalah 
lelucon yang diukir di atasnya, atau mungkin itu adalah karya baru 
yang pernah dipraktikkan oleh pematung magang, sulit untuk 
membayangkan bahwa objek yang tidak mencolok seperti itu akan 
membantu Sartrus dan Dr. Baker menghindari mimpi buruk untuk 
jangka waktu tertentu, dan juga membantu mereka menghindari 
serangan monster. 


Meskipun itu hanya berguna untuk itu, itu tidak dapat membantu 
Sartrus dan yang lainnya menahan pengepungan monster di kota di 
bawah es. Pada akhirnya, musuh akhirnya berhenti, hanya karena 
dia khawatir dia akan mati segera setelah membunuh manusia, 
yang akan mempengaruhi pelarian penguasa kota. Itu tidak cukup 
untuk menghentikan mereka jatuh ke dalam kegilaan. 


Bagaimanapun, ini adalah salah satu dari sedikit hal yang telah 
terbukti efektif melawan monster dan antek-anteknya. Zhang Heng 
masih berharap untuk mengetahui cara kerjanya, dia akan 
membawa benda ini ke titik permainan untuk dinilai setelah dia 
kembali ke Tiongkok. Namun, mengingat peran bartender dalam 
hal ini, penilaian ini jelas tidak cocok untuknya, zhang Heng 
berencana untuk membawa batu ini ke titik permainan kampung 


halamannya nanti. 


Aula Tunggu segera berdering dengan siaran, memberi tahu para 
penumpang penerbangan Zhang Heng untuk bersiap naik ke 
pesawat. Jadi Zhang Heng menyimpan batu itu lagi dan membawa 
kopernya ke atas pesawat ulang-alik. 


Greenland Airlines memiliki total 10 pesawat penumpang dan 20 
helikopter. Meski jumlahnya tidak besar, namun cukup untuk 
memenuhi kebutuhan perjalanan sehari-hari mereka. Zhang Heng 
mengendarai serangan 8-300, ini adalah pesawat penumpang yang 
dikembangkan oleh Perusahaan Pesawat de Havilland Kanada pada 
1980-an. 


Sudah lama sejak itu, tapi untungnya, itu masih bisa diandalkan. 
Ada total 56 kursi pada serangan 8-300, tetapi sebagian besar 
waktu, itu tidak akan penuh karena pulau di Lingkaran Arktik ini 
biasanya tidak memiliki banyak lalu lintas, meskipun kemunculan 
Aurora Merah telah menyebabkan banyak turis bergegas ke 
Greenland, tidak banyak orang yang pergi saat ini. 


Zhang Heng menemukan tempat duduknya sesuai dengan nomor 
tempat duduk di boarding pass. Kemudian, dia membantu seorang 
wanita yang duduk di sebelahnya meletakkan barang bawaannya di 
rak bagasi. Setelah menerima ucapan terima kasih yang terakhir, 
dia bahkan mengeluarkan sekantong keripik kentang sebagai 
hadiah terima kasih. 


Zhang Heng mengambil keripik kentang dan melirik kabin. Saat itu, 
sebagian besar penumpang sudah datang dan mencari tempat 
duduk mereka. Ada sekelompok anggota keluarga yang sedang 
bepergian, dan ada pasangan yang sedang jatuh cinta, ada juga 
sekelompok kakak perempuan... Semua orang terlihat normal, dan 
Zhang Heng tidak melihat ada orang fanatik di antara mereka. 


Faktanya, para fanatik mudah dikenali karena mereka tidak dalam 


kondisi pikiran yang baik. Wajah mereka pucat, dan mata mereka 
sakit. Inilah mengapa mereka membutuhkan museum seni untuk 
menyembunyikan identitas mereka. 


Setelah mengukur penumpang, Zhang Heng memandang kru. 
Semua pramugari sangat bersemangat. Zhang Heng melambai agar 
pramugari datang dan bertanya tentang pilotnya. 


Pramugari memberi tahu Zhang Heng bahwa kapten dan co-pilot 
penerbangan ini memiliki pengalaman terbang lebih dari sepuluh 
tahun dan mempertahankan rekor tanpa kecelakaan. Tidak perlu 
khawatir sama sekali. Setelah itu, dia berharap perjalanan Zhang 
Heng menyenangkan. 


Zhang Heng juga mengangguk terima kasih. Segera, pesawat 
meninggalkan landasan pacu di bawah kendali pilot dan terbang ke 
langit. Seperti yang dikatakan pramugari, seluruh prosesnya sangat 
lancar. Dan dalam setengah jam berikutnya.., selain turbulensi yang 
berlangsung selama setengah menit, tidak ada hal lain yang perlu 
diperhatikan. 


Ketika pesawat mencapai ketinggian yang ditentukan, pramugari 
mulai bekerja. Mereka membagikan minuman dan makanan dan 
memberi wanita itu selimut. 


Setelah makan roti dan sosis, Zhang Heng menurunkan kursinya 
sedikit. Kemudian, dia menutup matanya dan bersiap untuk tidur 
siang. Namun, saat berikutnya, dia merasakan badan pesawat tiba- 
tiba bergetar. 


Zhang Heng membuka matanya. Melalui jendela, dia melihat mesin 
di bawah sayap kirinya seperti berhenti. 


Kemudian, dia mendengar teriakan datang dari sisi kanan. 
Seseorang meneriakkan sesuatu dan menekan tombol panggil 


pramugari. Kemudian, semua masker oksigen jatuh, dan badan 
pesawat mulai jatuh. 


Semua ini terjadi begitu cepat sehingga sebagian besar penumpang 
di pesawat bahkan tidak punya waktu untuk bereaksi. Detik 
berikutnya, jeritan dan tangisan memenuhi seluruh kabin. 


Pilot dan co-pilot yang tadinya mengobrol santai di kokpit, duduk 
kembali di kursi masing-masing. Dahi pilot berusia 52 tahun itu 
dipenuhi keringat. Pada saat ini, dia sama bingungnya dengan 
penumpangnya, dia tidak mengerti apa yang terjadi. Angka-angka 
di dasbor masih normal pada satu saat, tetapi pada saat berikutnya, 
ada penghentian udara. Selain itu, kedua mesin secara misterius 
kehilangan tenaga. 


Berhenti di udara sangat jarang terjadi dalam penerbangan. 
Kebanyakan pilot tidak akan pernah mengalaminya seumur hidup 
mereka, dan bahkan jika mereka melakukannya, mereka tidak akan 
mati tanpa keraguan. Meskipun berbahaya kehilangan tenaga di 
udara, tetapi jika postur pesawat disesuaikan dalam waktu, dan 
resistensi dan kecepatan pesawat dikoordinasikan, dan gaya angkat 
dan gravitasi yang dihasilkan oleh sayap dikoordinasikan, itu 
mungkin terjadi. untuk membuat pendaratan yang sukses. Tentu 
saja, ini akan menjadi ujian yang sangat sulit bagi operasi pilot. 


CO 


Kasus yang paling terkenal dalam hal ini adalah penerbangan 
American Airlines Penerbangan 1549 ditabrak burung saat terbang, 
dan akhirnya berhasil mendarat di Sungai Hudson di New York, 
yang merupakan keajaiban dalam sejarah penerbangan, yang 
kemudian dibuat menjadi film “Captain Sally,” selain kecelakaan 
Air Canada Penerbangan 143, dan sebagainya. 


Kapten serangan 8-300 tidak setenar Sally, tetapi dia juga 
berpengalaman. Setelah menghadapi parkir di udara, tangan dan 


Dia memegang semangkuk ramuan yang dihancurkan, yang telah 
dia kumpulkan sebelumnya. 


“Kami berbicara tentang betapa mudahnya bagi semua pria di 
pulau itu untuk mendapatkan pekerjaan apa pun yang mereka 
sukai.Kemudian, perempuan dipaksa tinggal di rumah untuk 
mengurus rumah dan anak-anak.Perempuan hanya bisa menjadi ibu 
rumah tangga atau pelacur di pulau sialan ini! Kami bertiga 
sebenarnya bisa membentuk kelompok bajak laut dan menjelajah ke 
lautan.Hanya kita bertiga! Jika kita menghadapi perkelahian, 
yah.Aku bisa melawan tiga musuh sekaligus! Zhang Heng bisa 
bertarung dua, dan gemuk setidaknya bisa menghadapi musuh 
setengah, kan? Kekuatan gabungan kami jauh lebih baik daripada 
kelompok bajak laut Golden Swallow yang bodoh itu! ” 


“Apa-apaan satu setengah musuh?” tanya Marvin. 


“Kenapa tidak kembali saja ke tempat asalmu? Saya tidak berpikir 
Anda harus menjadi bajak laut.Meskipun kamu tidak menyukai 
ayahmu, ibumu pasti mengkhawatirkanmu.Saya dapat memberi 
Anda beberapa dana perjalanan jika Anda membutuhkannya, 
”Zhang Heng menerobos masuk. 


“Tidak mungkin! Saya tidak akan kembali! Aku bersumpah pada 
diriku sendiri sebelum aku meninggalkan rumahku bahwa aku tidak 
akan kembali kecuali aku menjadi lebih kaya dari pria itu! Selain 
itu, saya lebih suka kehidupan bajak laut karena saya bisa 
menikmati semua kebebasan di dunia ini.Ada sesuatu dalam 
darahku yang tidak akan pernah berubah, yaitu cintaku pada pulau 
ini.Setiap suapan udara yang saya hirup dipenuhi dengan 
kebebasan! “ 


...... 


Zhang Heng tahu bahwa mengubah pikirannya membutuhkan lebih 
dari itu.Kemudian, seseorang mengetuk pintu.Marvin meletakkan 


kakinya dingin, tetapi dia dengan cepat mendapatkan kembali 
semangatnya, dia yakin bahwa dia bisa mendaratkan pesawat di 
laut. 


Oleh karena itu, ia mengikuti aturan manual penerbangan dan 
menyalakan perangkat daya tambahan APU untuk pertama kalinya. 
Dia siap untuk beralih ke operasi manual, tetapi saat berikutnya, 
wajahnya menjadi pucat. 


Ini karena dia menyadari bahwa tidak ada reaksi setelah 
menyalakan APU. Dia mencoba tombol lain dan menemukan bahwa 
tombol lain tidak merespon sama sekali. Dasbornya masih menyala, 
tetapi angka-angka di atasnya tidak berubah lagi, seolah-olah 
dibekukan di tempatnya oleh suatu kekuatan misterius. 


“Mengapa! Mengapa! ! !”Kapten mencoba beberapa kali tetapi tidak 
berhasil, dia menghancurkan dasbor dengan tinjunya dengan 
marah, menyebabkan retakan muncul di dasbor. Dia meraung putus 
asa, karena saat ini dia tidak bisa melakukan apa-apa selain Roar. 


Dan seiring dengan aumannya, 8-300 juga seperti burung yang 
kehilangan sayapnya, menyelam ke laut di bawah. 


Bab 1277 Perjalanan Kembali 


Zhang Heng melihat segel tua di tangannya, tetapi dia tidak dapat 
menemukan sesuatu yang istimewa tentang itu. 


Itu hanya batu biasa.Bahannya tidak berbeda dengan batu-batu lain 
yang bisa ditemukan di mana-mana di jalan.Tingkat ukiran di 
atasnya juga sangat buruk, dan jelas bahwa itu sudah lama tidak 
dibuat. 


Ketika Zhang Heng pertama kali melihatnya, dia mengira itu adalah 
lelucon yang diukir di atasnya, atau mungkin itu adalah karya baru 


yang pernah dipraktikkan oleh pematung magang, sulit untuk 
membayangkan bahwa objek yang tidak mencolok seperti itu akan 
membantu Sartrus dan Dr.Baker menghindari mimpi buruk untuk 
jangka waktu tertentu, dan juga membantu mereka menghindari 
serangan monster. 


Meskipun itu hanya berguna untuk itu, itu tidak dapat membantu 
Sartrus dan yang lainnya menahan pengepungan monster di kota di 
bawah es.Pada akhirnya, musuh akhirnya berhenti, hanya karena 
dia khawatir dia akan mati segera setelah membunuh manusia, 
yang akan mempengaruhi pelarian penguasa kota.Itu tidak cukup 
untuk menghentikan mereka jatuh ke dalam kegilaan. 


Bagaimanapun, ini adalah salah satu dari sedikit hal yang telah 
terbukti efektif melawan monster dan antek-anteknya.Zhang Heng 
masih berharap untuk mengetahui cara kerjanya, dia akan 
membawa benda ini ke titik permainan untuk dinilai setelah dia 
kembali ke Tiongkok.Namun, mengingat peran bartender dalam hal 
ini, penilaian ini jelas tidak cocok untuknya, zhang Heng berencana 
untuk membawa batu ini ke titik permainan kampung halamannya 
nanti. 


Aula Tunggu segera berdering dengan siaran, memberi tahu para 
penumpang penerbangan Zhang Heng untuk bersiap naik ke 
pesawat.Jadi Zhang Heng menyimpan batu itu lagi dan membawa 
kopernya ke atas pesawat ulang-alik. 


Greenland Airlines memiliki total 10 pesawat penumpang dan 20 
helikopter.Meski jumlahnya tidak besar, namun cukup untuk 
memenuhi kebutuhan perjalanan sehari-hari mereka.Zhang Heng 
mengendarai serangan 8-300, ini adalah pesawat penumpang yang 
dikembangkan oleh Perusahaan Pesawat de Havilland Kanada pada 
1980-an. 


Sudah lama sejak itu, tapi untungnya, itu masih bisa 
diandalkan.Ada total 56 kursi pada serangan 8-300, tetapi sebagian 
besar waktu, itu tidak akan penuh karena pulau di Lingkaran Arktik 


ini biasanya tidak memiliki banyak lalu lintas, meskipun 
kemunculan Aurora Merah telah menyebabkan banyak turis 
bergegas ke Greenland, tidak banyak orang yang pergi saat ini. 


Zhang Heng menemukan tempat duduknya sesuai dengan nomor 
tempat duduk di boarding pass.Kemudian, dia membantu seorang 
wanita yang duduk di sebelahnya meletakkan barang bawaannya di 
rak bagasi.Setelah menerima ucapan terima kasih yang terakhir, dia 
bahkan mengeluarkan sekantong keripik kentang sebagai hadiah 
terima kasih. 


Zhang Heng mengambil keripik kentang dan melirik kabin.Saat itu, 
sebagian besar penumpang sudah datang dan mencari tempat 
duduk mereka.Ada sekelompok anggota keluarga yang sedang 
bepergian, dan ada pasangan yang sedang jatuh cinta, ada juga 
sekelompok kakak perempuan... Semua orang terlihat normal, dan 
Zhang Heng tidak melihat ada orang fanatik di antara mereka. 


Faktanya, para fanatik mudah dikenali karena mereka tidak dalam 
kondisi pikiran yang baik.Wajah mereka pucat, dan mata mereka 
sakit.Inilah mengapa mereka membutuhkan museum seni untuk 
menyembunyikan identitas mereka. 


Setelah mengukur penumpang, Zhang Heng memandang kru.Semua 
pramugari sangat bersemangat.Zhang Heng melambai agar 
pramugari datang dan bertanya tentang pilotnya. 


Pramugari memberi tahu Zhang Heng bahwa kapten dan co-pilot 
penerbangan ini memiliki pengalaman terbang lebih dari sepuluh 
tahun dan mempertahankan rekor tanpa kecelakaan.Tidak perlu 
khawatir sama sekali.Setelah itu, dia berharap perjalanan Zhang 
Heng menyenangkan. 


Zhang Heng juga mengangguk terima kasih.Segera, pesawat 
meninggalkan landasan pacu di bawah kendali pilot dan terbang ke 
langit.Seperti yang dikatakan pramugari, seluruh prosesnya sangat 


lancar.Dan dalam setengah jam berikutnya., selain turbulensi yang 
berlangsung selama setengah menit, tidak ada hal lain yang perlu 
diperhatikan. 


Ketika pesawat mencapai ketinggian yang ditentukan, pramugari 
mulai bekerja.Mereka membagikan minuman dan makanan dan 
memberi wanita itu selimut. 


Setelah makan roti dan sosis, Zhang Heng menurunkan kursinya 
sedikit.Kemudian, dia menutup matanya dan bersiap untuk tidur 
siang.Namun, saat berikutnya, dia merasakan badan pesawat tiba- 
tiba bergetar. 


Zhang Heng membuka matanya.Melalui jendela, dia melihat mesin 
di bawah sayap kirinya seperti berhenti. 


Kemudian, dia mendengar teriakan datang dari sisi 
kanan.Seseorang meneriakkan sesuatu dan menekan tombol panggil 
pramugari.Kemudian, semua masker oksigen jatuh, dan badan 
pesawat mulai jatuh. 


Semua ini terjadi begitu cepat sehingga sebagian besar penumpang 
di pesawat bahkan tidak punya waktu untuk bereaksi.Detik 
berikutnya, jeritan dan tangisan memenuhi seluruh kabin. 


Pilot dan co-pilot yang tadinya mengobrol santai di kokpit, duduk 
kembali di kursi masing-masing.Dahi pilot berusia 52 tahun itu 
dipenuhi keringat.Pada saat ini, dia sama bingungnya dengan 
penumpangnya, dia tidak mengerti apa yang terjadi.Angka-angka di 
dasbor masih normal pada satu saat, tetapi pada saat berikutnya, 
ada penghentian udara.Selain itu, kedua mesin secara misterius 
kehilangan tenaga. 


Berhenti di udara sangat jarang terjadi dalam 
penerbangan.Kebanyakan pilot tidak akan pernah mengalaminya 


seumur hidup mereka, dan bahkan jika mereka melakukannya, 
mereka tidak akan mati tanpa keraguan.Meskipun berbahaya 
kehilangan tenaga di udara, tetapi jika postur pesawat disesuaikan 
dalam waktu, dan resistensi dan kecepatan pesawat 
dikoordinasikan, dan gaya angkat dan gravitasi yang dihasilkan 
oleh sayap dikoordinasikan, itu mungkin terjadi.untuk membuat 
pendaratan yang sukses.Tentu saja, ini akan menjadi ujian yang 
sangat sulit bagi operasi pilot. 


CO 


Kasus yang paling terkenal dalam hal ini adalah penerbangan 
American Airlines Penerbangan 1549 ditabrak burung saat terbang, 
dan akhirnya berhasil mendarat di Sungai Hudson di New York, 
yang merupakan keajaiban dalam sejarah penerbangan, yang 
kemudian dibuat menjadi film “Captain Sally,” selain kecelakaan 
Air Canada Penerbangan 143, dan sebagainya. 


Kapten serangan 8-300 tidak setenar Sally, tetapi dia juga 
berpengalaman.Setelah menghadapi parkir di udara, tangan dan 
kakinya dingin, tetapi dia dengan cepat mendapatkan kembali 
semangatnya, dia yakin bahwa dia bisa mendaratkan pesawat di 
laut. 


Oleh karena itu, ia mengikuti aturan manual penerbangan dan 
menyalakan perangkat daya tambahan APU untuk pertama 
kalinya.Dia siap untuk beralih ke operasi manual, tetapi saat 
berikutnya, wajahnya menjadi pucat. 


Ini karena dia menyadari bahwa tidak ada reaksi setelah 
menyalakan APU.Dia mencoba tombol lain dan menemukan bahwa 
tombol lain tidak merespon sama sekali.Dasbornya masih menyala, 
tetapi angka-angka di atasnya tidak berubah lagi, seolah-olah 
dibekukan di tempatnya oleh suatu kekuatan misterius. 


“Mengapa! Mengapa! ! !”Kapten mencoba beberapa kali tetapi tidak 


berhasil, dia menghancurkan dasbor dengan tinjunya dengan 
marah, menyebabkan retakan muncul di dasbor.Dia meraung putus 
asa, karena saat ini dia tidak bisa melakukan apa-apa selain Roar. 


Dan seiring dengan aumannya, 8-300 juga seperti burung yang 
kehilangan sayapnya, menyelam ke laut di bawah. 


Ch.1278 


Bab 1278 Kecelakaan Pesawat 


Wanita di sebelah kanan Zhang Heng mulai berteriak sejak detik 
pertama setelah kecelakaan. 


Jelas bahwa dia sangat khawatir tentang bayi di perutnya. Dia 
sangat berhati-hati dengan gerakannya dan mengikuti resep dengan 
ketat saat makan, berharap bayinya akan lahir dengan sukses, dia 
ingin melihat dunia yang indah ini bersamanya. Namun, dia tidak 
menyangka bahwa hari ini tidak akan pernah datang lagi. 


Purser masih berusaha menekan rasa takut di hatinya dan 
menghibur para penumpang. Namun, ketika dia mendengar 
raungan dari kokpit, dia tidak bisa menahan tangis, perasaan putus 
asa ini menular. Dengan cepat menyebar ke seluruh kabin. 


Faktanya, bahkan jika purser dapat tetap tenang pada saat ini, itu 
tidak akan ada gunanya. Kecepatan turunnya pesawat membuat 
semua orang menyadari bahwa mereka akan dikutuk kali ini. 


Zhang Heng adalah salah satu orang pertama yang menyadari 
bahwa mesinnya kehilangan tenaga. Apalagi tempat duduknya 
lebih dekat ke mesin, jadi dia bisa melihatnya lebih baik dari 
kapten, tidak ada burung yang tersedot ke dalam mesin. Dengan 
kata lain, pemberhentian mendadak di udara seperti kesalahan 
kapten. 


Namun, Zhang Heng melihat teleponnya. Untuk beberapa alasan, 
layar terkunci ke layar yang sebelumnya telah dimatikan. Tidak 
bisa dibuka, zhang Heng segera menyadari bahwa hal yang sama 
mungkin terjadi pada pesawat. 


Jeda yang tidak bisa dijelaskan seperti ini... Apakah itu ditujukan 
ke semua mesin? 


Jika itu masalahnya, maka ini jelas bukan kecelakaan, tetapi 
serangan yang direncanakan. Jika tidak ada yang lain, target 
serangan itu adalah dia! 


Meskipun dia menyadari masalahnya pada saat pertama, tidak 
mudah untuk menyelesaikannya. Tidak, itu tidak mungkin. Zhang 
Heng tidak tahu siapa orang yang menyerangnya, dia juga tidak 
tahu apa yang telah dilakukan pelakunya untuk menghentikan 
semua mesin bekerja. 


Jika dia diberi waktu, dia mungkin bisa memecahkan masalahnya, 
tetapi dari saat pesawat kehilangan kendali hingga jatuh, prosesnya 
sangat singkat, belum lagi dia.., bahkan jika ada sepuluh Sherlock 
Holmes di sini, tidak mungkin menyelesaikan masalah dalam waktu 
sesingkat itu. 


Oleh karena itu, Zhang Heng segera membuka sabuk pengaman di 
pinggangnya. Dia tidak bisa berdiri kokoh di lorong lagi. Belum 
lama ini, sebuah truk makanan baru saja keluar dan menabrak 
bagian ekor pesawat. Makanan dan minuman di atasnya tumpah ke 
seluruh lantai, saat pesawat jatuh dengan cepat dan melayang di 
udara lagi, Zhang Heng menggunakan lengannya untuk bersandar 
di kursi terdekat untuk membuka rak bagasi terlebih dahulu. Dia 
mengeluarkan tas perjalanannya dan kemudian pergi ke pintu 
darurat. 


Sangat sulit untuk membuka pintu darurat ketika pesawat berada di 
udara karena seiring dengan semakin padatnya rute penerbangan, 
ketinggian pesawat komersial juga meningkat. Namun, terbang di 
ketinggian akan menyebabkan tekanan udara turun, penumpang 
juga akan merasa tidak nyaman. Untuk mengatasi masalah ini, 
pesawat akan meningkatkan tekanan pada kabin. 


Dengan kata lain, ada perbedaan tekanan udara antara bagian 
dalam dan luar pesawat. Selain itu, tekanan udara di dalam sangat 
tinggi. Pintu keluar darurat biasanya dirancang untuk ditarik ke 
dalam sebelum bisa dibuka. Pada saat yang sama, pintu itu sendiri 
sangat berat, dengan kata lain, selama penerbangan, hampir tidak 
mungkin bagi orang biasa untuk membuka pintu kabin. 


Zhang Heng tidak terburu-buru. Dia menghitung ketinggian 
pesawat dalam pikirannya. Pada sekitar 3.000 meter di atas tanah, 
perbedaan tekanan udara dapat diabaikan, pada saat yang sama, 
Zhang Heng menggunakan (skala bumiJ di dadanya untuk 
meningkatkan kekuatannya. 


Selanjutnya, dia hanya menggunakan satu tangan untuk membuka 
pintu keluar darurat. Seorang penumpang paruh baya sekitar 40 
tahun di sampingnya mungkin kehilangan kemampuan berpikirnya 
karena terlalu takut, dia hanya fokus untuk melarikan diri dari 
pesawat yang akan jatuh. Ketika dia melihat Zhang Heng membuka 
pintu, dia bergegas keluar tanpa terlalu memikirkannya. 


Namun, dia sepertinya lupa bahwa kecepatannya saat ini tidak 
lebih lambat dari kecepatan pesawat. Jika dia jatuh ke air dengan 
kecepatan ini, dia hanya akan berakhir dalam kekacauan berdarah. 


Para penumpang melihat tubuh pria paruh baya itu terbang keluar 
dari kabin dengan mata kepala sendiri. Setelah dia, Zhang Heng 
juga sepertinya lupa bahwa ada jalan buntu di luar. Dia mengambil 
langkah maju, tetapi di tengah jalan, tubuhnya berhenti lagi. 


Dia berbalik dan meraih wanita yang berjarak sekitar tiga inci 
darinya. Mereka melompat keluar dari pesawat bersama-sama saat 
wanita itu berteriak putus asa. 


Wanita itu merasa seolah-olah angin yang bertiup di wajahnya 
seperti pisau yang memotong wajahnya. 


Dia mengerti bahwa itu karena dia jatuh dengan cepat, dan dia 
tidak bisa menahan diri untuk tidak memejamkan mata. Dia tidak 
menyangka bahwa dia tidak akan mati dalam kecelakaan pesawat, 
tetapi dia akan mati di tangan orang gila, meskipun dalam hal hasil, 
tidak ada perbedaan di antara keduanya. 


Tetapi tidak lama setelah itu, dia merasa bahwa angin yang bertiup 
di wajahnya tampaknya menjadi lebih lembut dan tidak terlalu 
menyakitkan. Pada saat yang sama, kecepatan jatuhnya juga 
melambat. 


Wanita itu mengira itu ilusinya, sampai dia membuka matanya dan 
menemukan bahwa kecepatan jatuhnya memang melambat, karena 
serangan 8-300 sekarang ada di bawah kakinya, dan telah terjun ke 
laut, lalu terjadi ledakan. , dan gelombang panas serta asap dengan 
cepat naik ke langit. 


Tak perlu dikatakan, di bawah dampak yang begitu besar, orang- 
orang di pesawat tidak dapat bertahan hidup. 


Wanita itu tidak mengerti mengapa dia masih hidup. Mungkinkah 
dia sedang dalam perjalanan ke Surga sebelum yang lain? Dia tanpa 
sadar mendongak dan melihat pria yang telah membantunya 
dengan barang bawaannya, pria yang menyeretnya keluar dari 
kabin memegang tangannya, dan sepasang sayap muncul di 
belakang punggung pria itu. 


Namun, sayapnya berbeda dengan sayap putih murni dari malaikat 
di film. Sayapnya terbuat dari bayangan, dan tampak agak gelap. 


Wanita itu terkejut ketika dia melihat ini, dan dia bertanya dengan 
ketakutan, “Kamu ... apakah kamu membawaku ke Neraka?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya. Dia terus menyeretnya 
ke bawah, tetapi kecepatannya semakin lambat. Akhirnya, dia 


mangkuk obat yang dihancurkan di atas meja Anne dan turun 
untuk membuka pintu bersama Zhang Heng.Mereka disambut oleh 
seseorang yang mereka kenal. 


Orang itu ternyata adalah Goodwin yang ramah. 


“Tempat yang bagus tapi agak jauh dari kota.Saya suka ketenangan 
di sini, dan sepertinya Anda berdua telah tenang.Bagaimana 
kabarnya, kalian semua? Mengalami masalah sejauh ini? ” 


Zhang Heng dan Marvin mengantar Goodwin ke rumah mereka dan 
membuat teh.Ketika mereka duduk, Goodwin memulai 
pembicaraan. “Rothko sudah pensiun.Dia ingin melakukan 
perjalanan ke Inggris untuk mengunjungi putrinya.Saya pikir Anda 
sudah tahu itu, kan? Posisi kepala perahu saat ini kosong.Apakah 
Anda tertarik untuk mengisinya? “ 


“Saya? ” 


Zhang Heng terkejut bahwa Goodwin akan menawarkan posisi ini 
kepadanya, posisi yang biasanya tidak ditawarkan kepada pria 
muda.Selama empat bulan terakhir, Rothko memikirkan semua 
yang dia tahu untuk Zhang Heng.Meskipun begitu, mengetahui 
semua teori tidak berarti Zhang Heng bisa menjalankannya dengan 
sempurna.Jika seseorang ingin menguasai pekerjaan ini, orang 
tersebut perlu mengumpulkan pengalaman bertahun-tahun.Dengan 
Rothko pergi, Zhang Heng bukankah dia yang terbaik yang 
menunggang perahu di Sea Lion dengan tembakan panjang.Pasukan 
Rithko lebih berkualitas untuk mengambil posisi itu. 


“Yakin.Kami semua mempercayai Anda.Anda adalah satu-satunya 
murid Rothko.Secara logis, Anda harus mengambil alih tempatnya 
begitu dia pergi.Percayalah, lebih dari satu orang di kapal ini 
berpikir bahwa Anda lebih dari memenuhi syarat untuk posisi ini.” 


melemparkannya ke puing-puing. Saat berikutnya, sepasang sayap 
bayangan di punggungnya menghilang, dia jatuh ke laut. 


Wanita itu berbaring di reruntuhan yang mengambang dan melihat 
ke bawah air, tetapi tidak ada tanda-tanda pria itu. 


Hanya ada satu orang yang tersisa di lautan luas. Dia melihat 
sekeliling dengan pandangan kosong. Semua yang terjadi 
sebelumnya seperti mimpi baginya. Faktanya, bahkan jika dia 
memberi tahu orang lain apa yang dia alami .., kemungkinan besar, 
tidak ada yang akan mempercayainya. Mereka hanya akan berpikir 
bahwa wanita yang secara ajaib selamat dari kecelakaan pesawat 
itu sangat trauma sehingga pikirannya mulai berhalusinasi. 


Bab 1278 Kecelakaan Pesawat 


Wanita di sebelah kanan Zhang Heng mulai berteriak sejak detik 
pertama setelah kecelakaan. 


Jelas bahwa dia sangat khawatir tentang bayi di perutnya.Dia 
sangat berhati-hati dengan gerakannya dan mengikuti resep dengan 
ketat saat makan, berharap bayinya akan lahir dengan sukses, dia 
ingin melihat dunia yang indah ini bersamanya.Namun, dia tidak 
menyangka bahwa hari ini tidak akan pernah datang lagi. 


Purser masih berusaha menekan rasa takut di hatinya dan 
menghibur para penumpang.Namun, ketika dia mendengar raungan 
dari kokpit, dia tidak bisa menahan tangis, perasaan putus asa ini 
menular.Dengan cepat menyebar ke seluruh kabin. 


Faktanya, bahkan jika purser dapat tetap tenang pada saat ini, itu 
tidak akan ada gunanya.Kecepatan turunnya pesawat membuat 
semua orang menyadari bahwa mereka akan dikutuk kali ini. 


Zhang Heng adalah salah satu orang pertama yang menyadari 


bahwa mesinnya kehilangan tenaga.Apalagi tempat duduknya lebih 
dekat ke mesin, jadi dia bisa melihatnya lebih baik dari kapten, 
tidak ada burung yang tersedot ke dalam mesin.Dengan kata lain, 
pemberhentian mendadak di udara seperti kesalahan kapten. 


Namun, Zhang Heng melihat teleponnya.Untuk beberapa alasan, 
layar terkunci ke layar yang sebelumnya telah dimatikan.Tidak bisa 
dibuka, zhang Heng segera menyadari bahwa hal yang sama 
mungkin terjadi pada pesawat. 


Jeda yang tidak bisa dijelaskan seperti ini... Apakah itu ditujukan 
ke semua mesin? 


Jika itu masalahnya, maka ini jelas bukan kecelakaan, tetapi 
serangan yang direncanakan.Jika tidak ada yang lain, target 
serangan itu adalah dia! 


Meskipun dia menyadari masalahnya pada saat pertama, tidak 
mudah untuk menyelesaikannya.Tidak, itu tidak mungkin.Zhang 
Heng tidak tahu siapa orang yang menyerangnya, dia juga tidak 
tahu apa yang telah dilakukan pelakunya untuk menghentikan 
semua mesin bekerja. 


Jika dia diberi waktu, dia mungkin bisa memecahkan masalahnya, 
tetapi dari saat pesawat kehilangan kendali hingga jatuh, prosesnya 
sangat singkat, belum lagi dia., bahkan jika ada sepuluh Sherlock 
Holmes di sini, tidak mungkin menyelesaikan masalah dalam waktu 
sesingkat itu. 


Oleh karena itu, Zhang Heng segera membuka sabuk pengaman di 
pinggangnya.Dia tidak bisa berdiri kokoh di lorong lagi.Belum lama 
ini, sebuah truk makanan baru saja keluar dan menabrak bagian 
ekor pesawat.Makanan dan minuman di atasnya tumpah ke seluruh 
lantai, saat pesawat jatuh dengan cepat dan melayang di udara lagi, 
Zhang Heng menggunakan lengannya untuk bersandar di kursi 
terdekat untuk membuka rak bagasi terlebih dahulu.Dia 


mengeluarkan tas perjalanannya dan kemudian pergi ke pintu 
darurat. 


Sangat sulit untuk membuka pintu darurat ketika pesawat berada di 
udara karena seiring dengan semakin padatnya rute penerbangan, 
ketinggian pesawat komersial juga meningkat.Namun, terbang di 
ketinggian akan menyebabkan tekanan udara turun, penumpang 
juga akan merasa tidak nyaman.Untuk mengatasi masalah ini, 
pesawat akan meningkatkan tekanan pada kabin. 


Dengan kata lain, ada perbedaan tekanan udara antara bagian 
dalam dan luar pesawat.Selain itu, tekanan udara di dalam sangat 
tinggi.Pintu keluar darurat biasanya dirancang untuk ditarik ke 
dalam sebelum bisa dibuka.Pada saat yang sama, pintu itu sendiri 
sangat berat, dengan kata lain, selama penerbangan, hampir tidak 
mungkin bagi orang biasa untuk membuka pintu kabin. 


Zhang Heng tidak terburu-buru.Dia menghitung ketinggian pesawat 
dalam pikirannya.Pada sekitar 3.000 meter di atas tanah, 
perbedaan tekanan udara dapat diabaikan, pada saat yang sama, 
Zhang Heng menggunakan (skala bumil di dadanya untuk 
meningkatkan kekuatannya. 


Selanjutnya, dia hanya menggunakan satu tangan untuk membuka 
pintu keluar darurat.Seorang penumpang paruh baya sekitar 40 
tahun di sampingnya mungkin kehilangan kemampuan berpikirnya 
karena terlalu takut, dia hanya fokus untuk melarikan diri dari 
pesawat yang akan jatuh.Ketika dia melihat Zhang Heng membuka 
pintu, dia bergegas keluar tanpa terlalu memikirkannya. 


Namun, dia sepertinya lupa bahwa kecepatannya saat ini tidak 
lebih lambat dari kecepatan pesawat.Jika dia jatuh ke air dengan 
kecepatan ini, dia hanya akan berakhir dalam kekacauan berdarah. 


Para penumpang melihat tubuh pria paruh baya itu terbang keluar 
dari kabin dengan mata kepala sendiri.Setelah dia, Zhang Heng juga 


sepertinya lupa bahwa ada jalan buntu di luar.Dia mengambil 
langkah maju, tetapi di tengah jalan, tubuhnya berhenti lagi. 


Dia berbalik dan meraih wanita yang berjarak sekitar tiga inci 
darinya.Mereka melompat keluar dari pesawat bersama-sama saat 
wanita itu berteriak putus asa. 


Wanita itu merasa seolah-olah angin yang bertiup di wajahnya 
seperti pisau yang memotong wajahnya. 


Dia mengerti bahwa itu karena dia jatuh dengan cepat, dan dia 
tidak bisa menahan diri untuk tidak memejamkan mata.Dia tidak 
menyangka bahwa dia tidak akan mati dalam kecelakaan pesawat, 
tetapi dia akan mati di tangan orang gila, meskipun dalam hal hasil, 
tidak ada perbedaan di antara keduanya. 


Tetapi tidak lama setelah itu, dia merasa bahwa angin yang bertiup 
di wajahnya tampaknya menjadi lebih lembut dan tidak terlalu 
menyakitkan.Pada saat yang sama, kecepatan jatuhnya juga 
melambat. 


Wanita itu mengira itu ilusinya, sampai dia membuka matanya dan 
menemukan bahwa kecepatan jatuhnya memang melambat, karena 
serangan 8-300 sekarang ada di bawah kakinya, dan telah terjun ke 
laut, lalu terjadi ledakan., dan gelombang panas serta asap dengan 
cepat naik ke langit. 


Tak perlu dikatakan, di bawah dampak yang begitu besar, orang- 
orang di pesawat tidak dapat bertahan hidup. 


Wanita itu tidak mengerti mengapa dia masih hidup.Mungkinkah 
dia sedang dalam perjalanan ke Surga sebelum yang lain? Dia tanpa 
sadar mendongak dan melihat pria yang telah membantunya 
dengan barang bawaannya, pria yang menyeretnya keluar dari 
kabin memegang tangannya, dan sepasang sayap muncul di 


belakang punggung pria itu. 


Namun, sayapnya berbeda dengan sayap putih murni dari malaikat 
di film.Sayapnya terbuat dari bayangan, dan tampak agak gelap. 


Wanita itu terkejut ketika dia melihat ini, dan dia bertanya dengan 
ketakutan, “Kamu.apakah kamu membawaku ke Neraka?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya.Dia terus menyeretnya 
ke bawah, tetapi kecepatannya semakin lambat.Akhirnya, dia 
melemparkannya ke puing-puing.Saat berikutnya, sepasang sayap 
bayangan di punggungnya menghilang, dia jatuh ke laut. 


Wanita itu berbaring di reruntuhan yang mengambang dan melihat 
ke bawah air, tetapi tidak ada tanda-tanda pria itu. 


Hanya ada satu orang yang tersisa di lautan luas.Dia melihat 
sekeliling dengan pandangan kosong.Semua yang terjadi 
sebelumnya seperti mimpi baginya.Faktanya, bahkan jika dia 
memberi tahu orang lain apa yang dia alami., kemungkinan besar, 
tidak ada yang akan mempercayainya.Mereka hanya akan berpikir 
bahwa wanita yang secara ajaib selamat dari kecelakaan pesawat 
itu sangat trauma sehingga pikirannya mulai berhalusinasi. 


Ch.1279 


Bab 1279 Hantu Air 


Di bawah permukaan air laut yang tenang, sebenarnya ada arus 
bawah. Kawanan ikan sepertinya merasakan sesuatu dan melarikan 
diri ke segala arah! Pada saat berikutnya, arus turbulen menyapu 
dari jauh. Ikan-ikan yang tidak berhasil melarikan diri tepat waktu 
sayangnya tersapu ke dalamnya. Mereka langsung merasakan 
nikmatnya mesin cuci. 


Baru setelah mereka mendekati garis pantai, aliran air perlahan- 
lahan melambat. Sesaat kemudian, aliran air menghilang, dan 
sesosok pria muncul di pantai. 


Saat itu sudah pukul empat pagi di Denmark, dan tidak banyak 
orang di pantai. 


Zhang Heng membawa tas perjalanannya dan berjalan keluar dari 
laut. Tubuhnya basah kuyup, dan rambutnya menempel di dahinya. 
Tas travel itu meneteskan air. 


Enam jam yang lalu, ketika dia baru saja naik ke pesawat, Zhang 
Heng tidak akan pernah berpikir bahwa penerbangannya akan 
berubah menjadi tur bawah laut. 


Pesawat kehilangan semua daya tanpa alasan yang jelas, dan semua 
bagian mekanis tidak lagi berfungsi. Zhang Heng segera menyadari 
bahwa bahkan jika dia bergegas ke kokpit dan mengambil alih 
penerbangan, dia tidak akan dapat menghindari kecelakaan itu, 
oleh karena itu, dia segera membuka pintu darurat dan melompat 
keluar dari pesawat. Menggunakan sayap bayangannya, dia 
memperlambat kecepatan turun dan akhirnya jatuh ke laut dengan 


selamat. 


Sepanjang jalan, dia juga menyelamatkan seorang wanita . 
Sayangnya, ini adalah batasnya. Mempertimbangkan kecepatan 
turun mereka dan jarak antara mereka dan permukaan laut, Zhang 
Heng tidak dapat membawa orang lain bersamanya. 


Setelah melemparkan wanita ke reruntuhan pesawat, Zhang Heng 
jatuh ke laut. Kemudian, dengan menggunakan kemampuan kontrol 
airnya, dia berenang melintasi Selat Denmark, dia tiba di daratan 
yang paling dekat dengan lokasi kecelakaan — Islandia. 


Setelah keluar dari laut, Zhang Heng tidak tinggal lama. Sebagai 
gantinya, dia berjalan langsung ke toko serba ada 24 jam terdekat. 


Petugas di shift malam sedang berbaring di konter, Mengantuk. 
Dalam keadaan linglung, dia mendengar bel pintu berdering, dan 
pintu otomatis terbuka di kedua sisi. Dia menggosok matanya, 
mengangkat kepalanya, dan saat berikutnya, rasa kantuknya hilang. 


Saat itu pukul empat pagi, dan tidak banyak orang di jalan. Tiba- 
tiba, sosok yang tertutup air muncul di depannya dan meletakkan 
tas travel yang sama basahnya di konter, dia tidak mengatakan 
sepatah kata pun dan hanya menatap Zhang Heng. Siapapun akan 
ketakutan setengah mati. 


“Apakah kamu berbicara bahasa Inggris?” Zhang Heng bertanya 
dalam bahasa Inggris. 


Namun, petugas toko di seberangnya tidak bergerak setelah 
mendengar ini. 


Yang terakhir sedang mempertimbangkan apakah sudah terlambat 
untuk percaya pada Dewa dan apakah dia bisa naik bus terlebih 
dahulu sebelum membeli tiket. Zhang Heng mengerutkan kening 


ketika dia melihat ini. Tanpa membuang kata-kata lagi, dia meraih 
kerah petugas dan mengangkatnya, tangannya yang lain merogoh 
saku petugas dan menyentuhnya. 


Petugas itu ingin melawan. Lagi pula, ada kamera di toko, jadi 
bahkan jika dia dirampok pada akhirnya, dia setidaknya akan 
terlihat lebih baik ketika dia menelepon polisi. Namun, tepat saat 
dia mengangkat tangannya, Zhang Heng mengangkat kepalanya 
dan menatapnya, keberanian yang telah dikumpulkan oleh petugas 
itu dengan susah payah menghilang lagi. Tangannya membeku di 
udara, dan sesaat kemudian, dia menyentuh kepalanya sendiri. 


Zhang Heng mengabaikannya. Dia mengeluarkan ponselnya dari 
sakunya dan mengetuk layar. Dia menyadari bahwa dia perlu 
membukanya, jadi dia membawa layar ke mata asisten toko dan 
melakukan pengenalan wajah. 


Kemudian, dia menelepon 112. Ini adalah panggilan darurat dari 
Islandia. Zhang Heng melaporkan nomor penerbangan dalam 
bahasa Inggris dan memberi tahu pihak lain bahwa masih ada yang 
selamat. Karena pesawat jatuh sangat tiba-tiba, tidak menyimpang 
dari jalur penerbangan, selama Islandia menghubungi Greenland 
Airlines dan mengirimkan pesawat atau kapal penyelamat tepat 
waktu, mereka dapat menyelamatkan wanita yang saat ini 
mengambang di laut. 


Bahkan, Greenland Airlines seharusnya menghubungi Islandia, 
negara terdekat, setelah memutuskan komunikasi dengan 
penerbangan, untuk meminta bantuan dan pencarian. Dengan 
informasi ini, tindakan Islandia seharusnya bisa lebih cepat. 


Setelah melakukan ini, Zhang Heng mengembalikan telepon ke 
petugas, membeli sebotol air mineral dan dua bungkus biskuit, 
meletakkan kroner Denmark basah, dan meninggalkan toko serba 
ada. 


Zhang Heng tidak segera mencari tempat tinggal. Sebaliknya, dia 
kembali ke pantai. Kemudian, dia membuka tas perjalanannya dan 
mengeluarkan semua yang ada di dalam dan di luar sakunya. 


Tidak diragukan lagi, jatuhnya garda depan 8-300 adalah karena 
seseorang datang untuknya. Penumpang dan awak 30-ODD di 
pesawat itu murni terlibat olehnya. Namun, saat ini, dia tidak tahu 
siapa pelakunya. Juga .., zhang Heng paling khawatir tentang 
bagaimana pihak lain tahu tentang penerbangannya. 


Dia tidak memberi tahu orang lain tentang perjalanannya ke 
Greenland, dan tiket terakhir dipesan sendiri. Dia hanya memberi 
tahu Songjia untuk mengirimnya ke bandara, dan pihak lain telah 
merusak pesawat sebelum dia melakukannya, ini berarti mereka 
memiliki informasi tentang penerbangannya sebelumnya. 


Orang pertama yang dipikirkan Zhang Heng adalah Nyala totip, 
karena yang terakhir adalah salah satu dari sedikit orang yang tahu 
dia berada di Greenland dan memiliki kemampuan untuk 
melakukan hal seperti itu, namun, setelah mempertimbangkan 
dengan cermat, Zhang Heng merasa bahwa kemungkinan Nyala 
totip tidak tinggi. 


Meskipun Nyala TOTIP selalu memendam niat buruk terhadapnya, 
dia tidak pernah berniat membunuhnya sejak awal. Apakah itu 
inkarnasi Narako yang mendekatinya melalui burung awal, atau 
saat dia mabuk untuk memancingnya ke Songjia dan teman- 
temannya di pangkalan rahasia, jelas memiliki niat padanya, tetapi 
premis dari upaya ini mengharuskan dia untuk hidup. . 


Bahkan ketika keduanya bertarung, kepergian terakhir Nyala totip 
masih memperingatkannya untuk menjauh dari kota di bawah es. 
Tidak ada alasan untuk berbalik dan mengirimnya kecelakaan 
pesawat. Namun, dengan cara ini, Zhang Heng tidak tahu siapa 
yang melakukannya. 


Dia menghabiskan setengah jam memeriksa barang-barang di 
ranselnya, tetapi dia tidak dapat menemukan alat penyadap atau 
pelacak. Zhang Heng akhirnya berbalik untuk melihat teleponnya. 


Sudah diketahui bahwa telepon itu sendiri memiliki fungsi GPS, dan 
Zhang Heng telah menggunakan teleponnya sendiri untuk memesan 
penerbangan. Dia juga menerima pesan yang mengatakan bahwa 
dia telah berhasil memesan penerbangan, jika tidak ada masalah 
dengan Songjia, maka satu-satunya hal yang bisa membocorkan 
jadwalnya adalah teleponnya. Namun, Zhang Heng juga seorang 
peretas, jadi dia tidak melihat tanda-tanda ponselnya diretas. 
Namun, harus diketahui bahwa dunia tempat dia tinggal dipenuhi 
dengan kekuatan gaib. Ditambah dengan kebocoran skala besar 
yang tiba-tiba, nomor teleponnya memang telah bocor, jika 
seseorang ... atau sesuatu telah menggunakan nomor teleponnya 
untuk menemukannya dan berhasil meretas teleponnya tanpa dia 
sadari, itu bukan tidak mungkin. 


Zhang Heng tidak ragu-ragu. Dia menghancurkan ponselnya yang 
terendam dengan batu, menghancurkan chip dan kartu SIM, dan 
melemparkannya ke laut. 


Bab 1279 Hantu Air 


Di bawah permukaan air laut yang tenang, sebenarnya ada arus 
bawah.Kawanan ikan sepertinya merasakan sesuatu dan melarikan 
diri ke segala arah! Pada saat berikutnya, arus turbulen menyapu 
dari jauh.Ikan-ikan yang tidak berhasil melarikan diri tepat waktu 
sayangnya tersapu ke dalamnya.Mereka langsung merasakan 
nikmatnya mesin cuci. 


Baru setelah mereka mendekati garis pantai, aliran air perlahan- 
lahan melambat.Sesaat kemudian, aliran air menghilang, dan 
sesosok pria muncul di pantai. 


Saat itu sudah pukul empat pagi di Denmark, dan tidak banyak 


“Apakah itu benar?” 


Marvin menjadi orang yang paling bersemangat di 
rumah.Menimbang bahwa dia sepenuhnya mengandalkan Zhang 
Heng sekarang, dia dengan tulus berharap bahwa dia akan menjadi 
bajak laut yang berpengaruh di kapal.Boatswain adalah posisi 
penting di kapal mana pun.Karena mereka berdua baru saja 
bergabung dengan kru selama tujuh bulan, tawaran pekerjaan ini 
jelas merupakan lompatan besar bagi Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak menanggapi Goodwin, dengan sabar menunggu 
dia menyelesaikan apa yang ingin dia katakan. 


“Sudah waktunya untuk perubahan.Apa pendapat Anda tentang 
juru mudi kami, Orff? Banyak orang di kapal berpikir dia terlalu 
lemah ketika berbicara dengan kapten kami.Dia telah gagal 
memenuhi kesejahteraan setiap bajak laut di kapal.Ini terutama 
berlaku untuk yang baru seperti Anda dan Marvin.Saya pikir kalian 
tidak menerima penghargaan yang layak Anda dapatkan.Dalam 
setiap pertempuran, kami selalu menyerang musuh terlebih 
dahulu.Pada hari normal, kami melakukan sebagian besar 
pekerjaan juga.Dan apa yang kita dapat untuk itu? Hak istimewa 
untuk memilih hadiah kami terlebih dahulu? Semua posisi penting 
di kapal telah diambil oleh sekelompok orang tua.Sulit bagi pemula 
untuk bersinar di lingkungan seperti itu.” 


“Saya tidak mengatakan bahwa mereka tidak melakukan pekerjaan 
dengan baik.Seperti berdiri, permintaan kami langsung.Kami hanya 
ingin bekerja di lingkungan yang lebih adil.Orang-orang baru harus 
diberi lebih banyak hak di atas kapal.Bagaimana menurut anda?” 


“Kalau begitu, siapa yang harus mewakili orang-orang baru?” 


“Aku bukan orang yang ambisius, tapi aku mau mengambil 
tanggung jawab karena semua orang percaya padaku.” 


orang di pantai. 


Zhang Heng membawa tas perjalanannya dan berjalan keluar dari 
laut.Tubuhnya basah kuyup, dan rambutnya menempel di 
dahinya.Tas travel itu meneteskan air. 


Enam jam yang lalu, ketika dia baru saja naik ke pesawat, Zhang 
Heng tidak akan pernah berpikir bahwa penerbangannya akan 
berubah menjadi tur bawah laut. 


Pesawat kehilangan semua daya tanpa alasan yang jelas, dan semua 
bagian mekanis tidak lagi berfungsi.Zhang Heng segera menyadari 
bahwa bahkan jika dia bergegas ke kokpit dan mengambil alih 
penerbangan, dia tidak akan dapat menghindari kecelakaan itu, 
oleh karena itu, dia segera membuka pintu darurat dan melompat 
keluar dari pesawat.Menggunakan sayap bayangannya, dia 
memperlambat kecepatan turun dan akhirnya jatuh ke laut dengan 
selamat. 


Sepanjang jalan, dia juga menyelamatkan seorang 
wanita.Sayangnya, ini adalah batasnya.Mempertimbangkan 
kecepatan turun mereka dan jarak antara mereka dan permukaan 
laut, Zhang Heng tidak dapat membawa orang lain bersamanya. 


Setelah melemparkan wanita ke reruntuhan pesawat, Zhang Heng 
jatuh ke laut.Kemudian, dengan menggunakan kemampuan kontrol 
airnya, dia berenang melintasi Selat Denmark, dia tiba di daratan 
yang paling dekat dengan lokasi kecelakaan — Islandia. 


Setelah keluar dari laut, Zhang Heng tidak tinggal lama.Sebagai 
gantinya, dia berjalan langsung ke toko serba ada 24 jam terdekat. 


Petugas di shift malam sedang berbaring di konter, 
Mengantuk.Dalam keadaan linglung, dia mendengar bel pintu 
berdering, dan pintu otomatis terbuka di kedua sisi.Dia menggosok 


matanya, mengangkat kepalanya, dan saat berikutnya, rasa 
kantuknya hilang. 


Saat itu pukul empat pagi, dan tidak banyak orang di jalan.Tiba- 
tiba, sosok yang tertutup air muncul di depannya dan meletakkan 
tas travel yang sama basahnya di konter, dia tidak mengatakan 
sepatah kata pun dan hanya menatap Zhang Heng.Siapapun akan 
ketakutan setengah mati. 


“Apakah kamu berbicara bahasa Inggris?” Zhang Heng bertanya 
dalam bahasa Inggris. 


Namun, petugas toko di seberangnya tidak bergerak setelah 
mendengar ini. 


Yang terakhir sedang mempertimbangkan apakah sudah terlambat 
untuk percaya pada Dewa dan apakah dia bisa naik bus terlebih 
dahulu sebelum membeli tiket.Z7hang Heng mengerutkan kening 
ketika dia melihat ini.Tanpa membuang kata-kata lagi, dia meraih 
kerah petugas dan mengangkatnya, tangannya yang lain merogoh 
saku petugas dan menyentuhnya. 


Petugas itu ingin melawan.Lagi pula, ada kamera di toko, jadi 
bahkan jika dia dirampok pada akhirnya, dia setidaknya akan 
terlihat lebih baik ketika dia menelepon polisi.Namun, tepat saat 
dia mengangkat tangannya, Zhang Heng mengangkat kepalanya 
dan menatapnya, keberanian yang telah dikumpulkan oleh petugas 
itu dengan susah payah menghilang lagi.Tangannya membeku di 
udara, dan sesaat kemudian, dia menyentuh kepalanya sendiri. 


Zhang Heng mengabaikannya.Dia mengeluarkan ponselnya dari 
sakunya dan mengetuk layar.Dia menyadari bahwa dia perlu 
membukanya, jadi dia membawa layar ke mata asisten toko dan 
melakukan pengenalan wajah. 


Kemudian, dia menelepon 112.Ini adalah panggilan darurat dari 
Islandia.Zhang Heng melaporkan nomor penerbangan dalam bahasa 
Inggris dan memberi tahu pihak lain bahwa masih ada yang 
selamat.Karena pesawat jatuh sangat tiba-tiba, tidak menyimpang 
dari jalur penerbangan, selama Islandia menghubungi Greenland 
Airlines dan mengirimkan pesawat atau kapal penyelamat tepat 
waktu, mereka dapat menyelamatkan wanita yang saat ini 
mengambang di laut. 


Bahkan, Greenland Airlines seharusnya menghubungi Islandia, 
negara terdekat, setelah memutuskan komunikasi dengan 
penerbangan, untuk meminta bantuan dan pencarian.Dengan 
informasi ini, tindakan Islandia seharusnya bisa lebih cepat. 


Setelah melakukan ini, Zhang Heng mengembalikan telepon ke 
petugas, membeli sebotol air mineral dan dua bungkus biskuit, 
meletakkan kroner Denmark basah, dan meninggalkan toko serba 
ada. 


Zhang Heng tidak segera mencari tempat tinggal.Sebaliknya, dia 
kembali ke pantai.Kemudian, dia membuka tas perjalanannya dan 
mengeluarkan semua yang ada di dalam dan di luar sakunya. 


Tidak diragukan lagi, jatuhnya garda depan 8-300 adalah karena 
seseorang datang untuknya.Penumpang dan awak 30-ODD di 
pesawat itu murni terlibat olehnya.Namun, saat ini, dia tidak tahu 
siapa pelakunya.Juga., zhang Heng paling khawatir tentang 
bagaimana pihak lain tahu tentang penerbangannya. 


Dia tidak memberi tahu orang lain tentang perjalanannya ke 
Greenland, dan tiket terakhir dipesan sendiri.Dia hanya memberi 
tahu Songjia untuk mengirimnya ke bandara, dan pihak lain telah 
merusak pesawat sebelum dia melakukannya, ini berarti mereka 
memiliki informasi tentang penerbangannya sebelumnya. 


Orang pertama yang dipikirkan Zhang Heng adalah Nyala totip, 


karena yang terakhir adalah salah satu dari sedikit orang yang tahu 
dia berada di Greenland dan memiliki kemampuan untuk 
melakukan hal seperti itu, namun, setelah mempertimbangkan 
dengan cermat, Zhang Heng merasa bahwa kemungkinan Nyala 
totip tidak tinggi. 


Meskipun Nyala TOTIP selalu memendam niat buruk terhadapnya, 
dia tidak pernah berniat membunuhnya sejak awal.Apakah itu 
inkarnasi Narako yang mendekatinya melalui burung awal, atau 
saat dia mabuk untuk memancingnya ke Songjia dan teman- 
temannya di pangkalan rahasia, jelas memiliki niat padanya, tetapi 
premis dari upaya ini mengharuskan dia untuk hidup. 


Bahkan ketika keduanya bertarung, kepergian terakhir Nyala totip 
masih memperingatkannya untuk menjauh dari kota di bawah 
es.Tidak ada alasan untuk berbalik dan mengirimnya kecelakaan 
pesawat.Namun, dengan cara ini, Zhang Heng tidak tahu siapa yang 
melakukannya. 


Dia menghabiskan setengah jam memeriksa barang-barang di 
ranselnya, tetapi dia tidak dapat menemukan alat penyadap atau 
pelacak.Zhang Heng akhirnya berbalik untuk melihat teleponnya. 


Sudah diketahui bahwa telepon itu sendiri memiliki fungsi GPS, dan 
Zhang Heng telah menggunakan teleponnya sendiri untuk memesan 
penerbangan.Dia juga menerima pesan yang mengatakan bahwa dia 
telah berhasil memesan penerbangan, jika tidak ada masalah 
dengan Songjia, maka satu-satunya hal yang bisa membocorkan 
jadwalnya adalah teleponnya.Namun, Zhang Heng juga seorang 
peretas, jadi dia tidak melihat tanda-tanda ponselnya 
diretas.Namun, harus diketahui bahwa dunia tempat dia tinggal 
dipenuhi dengan kekuatan gaib.Ditambah dengan kebocoran skala 
besar yang tiba-tiba, nomor teleponnya memang telah bocor, jika 
seseorang.atau sesuatu telah menggunakan nomor teleponnya untuk 
menemukannya dan berhasil meretas teleponnya tanpa dia sadari, 
itu bukan tidak mungkin. 


Zhang Heng tidak ragu-ragu.Dia menghancurkan ponselnya yang 
terendam dengan batu, menghancurkan chip dan kartu SIM, dan 
melemparkannya ke laut. 


Ch.1280 


Bab 1280 Valkyrie 
Bandara Internasional Kopenhagen. 


Penerbangan dari Greenland ke Denmark baru saja tiba, dan 
penumpang di dalamnya turun satu per satu. Salah satunya adalah 
seorang pria paruh baya dengan topi bertepi lebar yang tampak 
seperti seorang insinyur. 


Saat dia berjalan, dia mengeluarkan ponselnya dan membuka 
aplikasi berita. Tempat yang paling menonjol adalah berita utama. 


Dua jam yang lalu, sebuah pesawat penumpang Greenland Airlines 
tiba-tiba hilang dalam penerbangan tersebut. Dilaporkan bahwa 
penumpang dan awak pesawat, total 41 orang, sekarang hilang, 
greenland dan Islandia segera mengorganisir tim penyelamat untuk 
memulai pencarian dan penyelamatan. 


Pria paruh baya, yang tampak seperti seorang insinyur, memiliki 
ekspresi aneh di wajahnya ketika dia melihat berita itu. 


Itu bukan kegembiraan karena lolos dari kematian, juga bukan 
simpati atau belas kasihan. Ketika dia melihat berita itu, dia 
menghela nafas lega, dan ada sedikit kegembiraan di matanya, 
seolah-olah dia baru saja mencapai sesuatu. Namun, dia dengan 
cepat mematikan klien berita, mengklik seseorang yang disebut 
perawatan mobil di buku alamatnya, dan mengirim pesan. 


— Saya telah berhasil, Anda dapat mengikuti kesepakatan untuk 
menghapus catatan kontak kami, dan kemudian Anda tidak datang 


kepada saya lagi. 


Setelah mengatakan itu, pria paruh baya yang tampak seperti 
seorang insinyur juga bersiap untuk memformat telepon 
sepenuhnya, kembali ke pengaturan pabrik. 


Namun, yang mengejutkannya, saat berikutnya dia menabrak 
seseorang, telepon juga jatuh dari tangannya, hampir jatuh ke 
tanah, tetapi ditangkap oleh tangan. 


Tangan itu terlihat sangat indah. Itu panjang dan ramping, tetapi 
tidak kehilangan kekuatannya. 


Pria paruh baya yang tampak seperti seorang insinyur memiliki 
ekspresi terkejut di wajahnya. Dia tanpa sadar mengulurkan tangan 
untuk mengambil kembali teleponnya, tetapi dia tidak berharap 
bahwa orang di seberangnya tampaknya tidak memiliki niat untuk 
mengembalikan telepon kepadanya, dia memegangnya di 
tangannya dan memainkannya. 


Pria paruh baya yang tampak seperti seorang insinyur mengangkat 
kepalanya. Ketika dia melihat orang yang berdiri di hadapannya, 
ekspresinya tiba-tiba berubah. 


Itu adalah seorang wanita dengan sosok supermodel. Dia 
mengenakan topi berbulu dan gaun merah panjang. Rambut 
emasnya dikepang menjadi kepang di bagian belakang kepalanya. 


“Valkyrie! “Pria paruh baya yang tampak seperti seorang insinyur 
berteriak. Kemudian, dia mundur setengah langkah dan mencoba 
memasukkan tangannya ke dalam sakunya. Namun, saat 
berikutnya, punggungnya menabrak benda lunak. 


Namun, pria paruh baya yang tampak seperti insinyur itu tidak 
merasakan ketertarikan apa pun saat ini. 


TOIL 


Karena kedua tangannya dicengkeram oleh seseorang. Mereka 
adalah dua wanita yang sosoknya tidak kalah dengan wanita di 
depannya. Mereka berdua tingginya lebih dari 1,8 m. Sosok model 
yang sama penuh dengan kekuatan. 


“Saya lebih suka orang memanggil saya dengan nama saya, 
Brunhilda,” kata wanita bertopi berbulu itu. 


“Saya shika-gull,” kata wanita yang memegang tangan kiri pria 
paruh baya yang mirip insinyur itu. 


“Slude, senang bertemu denganmu,” kata wanita lain yang 
memegang tangan kanannya sambil tersenyum. 


“Aku sudah banyak mendengar tentangmu, dewa mesin,” kata 
Brunhilda. Dia hanya tidak menyangka pertemuan pertama kami 
akan seperti ini. 


“Mengapa kamu mencariku?” Kepanikan di wajah pria paruh baya 
yang seperti insinyur itu menghilang sejenak, tetapi dia segera 
kembali normal. Namun, kata-katanya terdengar agak galak di 
permukaan, tetapi lemah di dalam, “Apakah ini niat Odin? Apakah 
dia melupakan perjanjian kuno dan sakral itu? Para dewa yang 
telah bersumpah tidak diperbolehkan untuk saling bertarung. Satu- 
satunya cara untuk menentukan pemenang adalah melalui 
permainan.” 


“Dewa mesin... Bolehkah memanggilmu seperti itu? Anda Dewa 
Baru bahkan tidak punya nama. Ini benar-benar tidak nyaman,” 
kata Brunhilda sambil menggoyangkan kepangannya, “Ini tidak ada 


hubungannya dengan ayahku. Anda tahu betul mengapa kami 
datang untuk menemukan Anda, bukan? ” 


“Saya tidak tahu apa-apa. Jika Odin tidak memintamu untuk 
datang, lalu siapa yang melakukannya?” Pria paruh baya 
berpenampilan insinyur itu memaksa dirinya untuk tetap tenang. 


“Kamu melanggar aturan panitia penyelenggara dengan secara 
pribadi menyerang perwakilan dewa lain. Terlebih lagi, pihak lain 
tidak menyinggung perasaanmu atau melakukan sesuatu yang 
berbahaya untukmu, jadi...menurut aturan, sepertinya aku harus 
memintamu ikut dengan kami. Anda berhak menjelaskan, tetapi 
Anda harus menyimpannya untuk anggota panitia penyelenggara.” 


Sambil berbicara, Brunhilda mengeluarkan koin emas dan 
melambaikannya di depan pria paruh baya yang tampak seperti 
seorang insinyur. 


“Kamu tidak berhak melakukan ini padaku!” Pria paruh baya yang 
tampak seperti seorang insinyur berteriak, “Aku tidak melakukan 
apa-apa. Anda tidak punya bukti.” 


“Ya, orang yang diam-diam menghubungimu dan mengungkapkan 
informasi kepadamu yang melanggar aturan adalah dewa ponsel. 
Dia memiliki kemampuan untuk menghapus semua pesan yang 
Anda kirim dan catatan telepon yang Anda buat. Adapun Anda, 
dewa mesin juga memiliki cara untuk menghapus informasi yang 
tersimpan di ponsel hingga tidak mungkin dipulihkan. Jadi bahkan 
jika Anda ditangkap oleh kami, selama kami menggigit Anda 
sampai mati dan Anda tidak ada hubungannya dengan masalah ini, 
maka kami tidak dapat melakukan apa pun kepada Anda tanpa 
bukti ... ini yang telah Anda rencanakan, kan? 


Brunhilda memegang telepon pria yang mirip insinyur itu saat dia 
berbicara. Yang terakhir menjadi diam setelah mendengar ini. 


“Sayangnya, kamu memilih pasangan yang salah,” kata Brunhilda, 
“Kamu tahu bahwa telepon Dewa telah disandera oleh Seth, kan? 
Itu sebabnya orang di belakangnya adalah Seth. Anda tidak dapat 
mengharapkan Dewa Kekacauan untuk memperlakukan sekutunya 
dengan tulus karena kekacauan itu sendiri berarti tidak dapat 
diprediksi. “Saya tahu bahwa Anda mungkin tidak ingin 
mempercayainya, tetapi pada kenyataannya, saya sendiri merasa 
agak sulit untuk percaya. Hanya satu jam yang lalu, Seth mengirim 
catatan komunikasi Anda ke panitia penyelenggara. 


“Apa? ! "Pria yang seperti insinyur itu berteriak. 


“Jadi barang-barang di ponselmu tidak berguna bagi kami. Saya 
menjelaskan ini kepada Anda sebelumnya sehingga Anda tidak akan 
melakukan sesuatu yang tidak berguna, sehingga Anda tidak perlu 
melawan kami di jalan nanti dan ingin mengambil kembali 
ponselnya. ” 


Shiagull juga menambahkan, “Kami tidak keberatan 
mengembalikan telepon kepada Anda sehingga Anda dapat 
menghapus hal-hal di dalamnya, tetapi Anda adalah dewa mesin. 
Kami tidak ingin tangan Anda menyentuh benda mekanis apa pun. 
Siapa yang tahu apa yang akan terjadi.” 


Saat dia berbicara, dia mengeluarkan sepasang sarung tangan dari 
tasnya dan meletakkannya di tangan pria paruh baya yang tampak 
seperti seorang insinyur. 


“Panitia penyelenggara tidak bisa Memperlakukan Saya Seperti 
Ini!” Pria yang tampak seperti seorang insinyur benar-benar 
kehilangan ketenangannya dan berteriak, “Saya melakukan ini 
untuk kebaikan semua orang. Aku membantumu menyingkirkan 
bom waktu. Anda harus berterima kasih kepada saya untuk ini. 
Setiap orang! Masing-masing dari kalian berutang budi padaku.” 


Brunhilda mengangkat bahu, “Sudah kubilang bahwa kamu berhak 


Goodwin berdiri dan tersenyum pada mereka. 


menjelaskan, tapi kamu harus menunggu sampai kami 
membawamu kembali. Anda dapat membela diri Anda sebanyak 
yang Anda inginkan di ruang sidang. Ngomong-ngomong, tidak ada 
gunanya bagimu untuk berteriak sekarang. Kami telah menyiapkan 
penghalang sebelumnya. Kata-kata kami tidak akan didengar oleh 
orang-orang biasa di dekatnya. ” 


Bab 1280 Valkyrie 


Bandara Internasional Kopenhagen. 


Penerbangan dari Greenland ke Denmark baru saja tiba, dan 
penumpang di dalamnya turun satu per satu.Salah satunya adalah 
seorang pria paruh baya dengan topi bertepi lebar yang tampak 
seperti seorang insinyur. 


Saat dia berjalan, dia mengeluarkan ponselnya dan membuka 
aplikasi berita.Tempat yang paling menonjol adalah berita utama. 


Dua jam yang lalu, sebuah pesawat penumpang Greenland Airlines 
tiba-tiba hilang dalam penerbangan tersebut.Dilaporkan bahwa 
penumpang dan awak pesawat, total 41 orang, sekarang hilang, 
greenland dan Islandia segera mengorganisir tim penyelamat untuk 
memulai pencarian dan penyelamatan. 


Pria paruh baya, yang tampak seperti seorang insinyur, memiliki 
ekspresi aneh di wajahnya ketika dia melihat berita itu. 


Itu bukan kegembiraan karena lolos dari kematian, juga bukan 
simpati atau belas kasihan.Ketika dia melihat berita itu, dia 
menghela nafas lega, dan ada sedikit kegembiraan di matanya, 
seolah-olah dia baru saja mencapai sesuatu.Namun, dia dengan 
cepat mematikan klien berita, mengklik seseorang yang disebut 
perawatan mobil di buku alamatnya, dan mengirim pesan. 


— Saya telah berhasil, Anda dapat mengikuti kesepakatan untuk 
menghapus catatan kontak kami, dan kemudian Anda tidak datang 
kepada saya lagi. 


Setelah mengatakan itu, pria paruh baya yang tampak seperti 
seorang insinyur juga bersiap untuk memformat telepon 
sepenuhnya, kembali ke pengaturan pabrik. 


Namun, yang mengejutkannya, saat berikutnya dia menabrak 
seseorang, telepon juga jatuh dari tangannya, hampir jatuh ke 
tanah, tetapi ditangkap oleh tangan. 


Tangan itu terlihat sangat indah.Itu panjang dan ramping, tetapi 
tidak kehilangan kekuatannya. 


Pria paruh baya yang tampak seperti seorang insinyur memiliki 
ekspresi terkejut di wajahnya.Dia tanpa sadar mengulurkan tangan 
untuk mengambil kembali teleponnya, tetapi dia tidak berharap 
bahwa orang di seberangnya tampaknya tidak memiliki niat untuk 
mengembalikan telepon kepadanya, dia memegangnya di 
tangannya dan memainkannya. 


Pria paruh baya yang tampak seperti seorang insinyur mengangkat 
kepalanya.Ketika dia melihat orang yang berdiri di hadapannya, 
ekspresinya tiba-tiba berubah. 


Itu adalah seorang wanita dengan sosok supermodel.Dia 
mengenakan topi berbulu dan gaun merah panjang.Rambut 
emasnya dikepang menjadi kepang di bagian belakang kepalanya. 


“Valkyrie! “Pria paruh baya yang tampak seperti seorang insinyur 
berteriak.Kemudian, dia mundur setengah langkah dan mencoba 
memasukkan tangannya ke dalam sakunya.Namun, saat berikutnya, 
punggungnya menabrak benda lunak. 


Namun, pria paruh baya yang tampak seperti insinyur itu tidak 
merasakan ketertarikan apa pun saat ini. 


TOIL 


Karena kedua tangannya dicengkeram oleh seseorang.Mereka 
adalah dua wanita yang sosoknya tidak kalah dengan wanita di 
depannya.Mereka berdua tingginya lebih dari 1,8 m.Sosok model 
yang sama penuh dengan kekuatan. 


“Saya lebih suka orang memanggil saya dengan nama saya, 
Brunhilda,” kata wanita bertopi berbulu itu. 


“Saya shika-gull,” kata wanita yang memegang tangan kiri pria 
paruh baya yang mirip insinyur itu. 


“Slude, senang bertemu denganmu,” kata wanita lain yang 
memegang tangan kanannya sambil tersenyum. 


“Aku sudah banyak mendengar tentangmu, dewa mesin,” kata 
Brunhilda.Dia hanya tidak menyangka pertemuan pertama kami 
akan seperti ini. 


“Mengapa kamu mencariku?” Kepanikan di wajah pria paruh baya 
yang seperti insinyur itu menghilang sejenak, tetapi dia segera 
kembali normal.Namun, kata-katanya terdengar agak galak di 
permukaan, tetapi lemah di dalam, “Apakah ini niat Odin? Apakah 
dia melupakan perjanjian kuno dan sakral itu? Para dewa yang 
telah bersumpah tidak diperbolehkan untuk saling bertarung.Satu- 
satunya cara untuk menentukan pemenang adalah melalui 
permainan.” 


“Dewa mesin... Bolehkah memanggilmu seperti itu? Anda Dewa 
Baru bahkan tidak punya nama.Ini benar-benar tidak nyaman,” kata 
Brunhilda sambil menggoyangkan kepangannya, “Ini tidak ada 
hubungannya dengan ayahku.Anda tahu betul mengapa kami 
datang untuk menemukan Anda, bukan? ” 


“Saya tidak tahu apa-apa.Jika Odin tidak memintamu untuk datang, 
lalu siapa yang melakukannya?” Pria paruh baya berpenampilan 
insinyur itu memaksa dirinya untuk tetap tenang. 


“Kamu melanggar aturan panitia penyelenggara dengan secara 
pribadi menyerang perwakilan dewa lain.Terlebih lagi, pihak lain 
tidak menyinggung perasaanmu atau melakukan sesuatu yang 
berbahaya untukmu, jadi.menurut aturan, sepertinya aku harus 
memintamu ikut dengan kami.Anda berhak menjelaskan, tetapi 
Anda harus menyimpannya untuk anggota panitia penyelenggara.” 


Sambil berbicara, Brunhilda mengeluarkan koin emas dan 
melambaikannya di depan pria paruh baya yang tampak seperti 
seorang insinyur. 


“Kamu tidak berhak melakukan ini padaku!” Pria paruh baya yang 
tampak seperti seorang insinyur berteriak, “Aku tidak melakukan 
apa-apa.Anda tidak punya bukti.” 


“Ya, orang yang diam-diam menghubungimu dan mengungkapkan 
informasi kepadamu yang melanggar aturan adalah dewa 
ponsel.Dia memiliki kemampuan untuk menghapus semua pesan 
yang Anda kirim dan catatan telepon yang Anda buat.Adapun Anda, 
dewa mesin juga memiliki cara untuk menghapus informasi yang 
tersimpan di ponsel hingga tidak mungkin dipulihkan.Jadi bahkan 
jika Anda ditangkap oleh kami, selama kami menggigit Anda 
sampai mati dan Anda tidak ada hubungannya dengan masalah ini, 
maka kami tidak dapat melakukan apa pun kepada Anda tanpa 
bukti.ini yang telah Anda rencanakan, kan? 


Brunhilda memegang telepon pria yang mirip insinyur itu saat dia 
berbicara.Yang terakhir menjadi diam setelah mendengar ini. 


“Sayangnya, kamu memilih pasangan yang salah,” kata Brunhilda, 
“Kamu tahu bahwa telepon Dewa telah disandera oleh Seth, kan? 
Itu sebabnya orang di belakangnya adalah Seth.Anda tidak dapat 
mengharapkan Dewa Kekacauan untuk memperlakukan sekutunya 
dengan tulus karena kekacauan itu sendiri berarti tidak dapat 
diprediksi.“Saya tahu bahwa Anda mungkin tidak ingin 
mempercayainya, tetapi pada kenyataannya, saya sendiri merasa 
agak sulit untuk percaya.Hanya satu jam yang lalu, Seth mengirim 
catatan komunikasi Anda ke panitia penyelenggara. 


“Apa? ! "Pria yang seperti insinyur itu berteriak. 


“Jadi barang-barang di ponselmu tidak berguna bagi kami.Saya 
menjelaskan ini kepada Anda sebelumnya sehingga Anda tidak akan 
melakukan sesuatu yang tidak berguna, sehingga Anda tidak perlu 
melawan kami di jalan nanti dan ingin mengambil kembali 
ponselnya.” 


Shiagull juga menambahkan, “Kami tidak keberatan 
mengembalikan telepon kepada Anda sehingga Anda dapat 
menghapus hal-hal di dalamnya, tetapi Anda adalah dewa 
mesin.Kami tidak ingin tangan Anda menyentuh benda mekanis apa 
pun.Siapa yang tahu apa yang akan terjadi.” 


Saat dia berbicara, dia mengeluarkan sepasang sarung tangan dari 
tasnya dan meletakkannya di tangan pria paruh baya yang tampak 
seperti seorang insinyur. 


“Panitia penyelenggara tidak bisa Memperlakukan Saya Seperti 
Ini!” Pria yang tampak seperti seorang insinyur benar-benar 
kehilangan ketenangannya dan berteriak, “Saya melakukan ini 
untuk kebaikan semua orang.Aku membantumu menyingkirkan 
bom waktu.Anda harus berterima kasih kepada saya untuk 


ini.Setiap orang! Masing-masing dari kalian berutang budi padaku.” 


Brunhilda mengangkat bahu, “Sudah kubilang bahwa kamu berhak 
menjelaskan, tapi kamu harus menunggu sampai kami 
membawamu kembali.Anda dapat membela diri Anda sebanyak 
yang Anda inginkan di ruang sidang.Ngomong-ngomong, tidak ada 
gunanya bagimu untuk berteriak sekarang.Kami telah menyiapkan 
penghalang sebelumnya.Kata-kata kami tidak akan didengar oleh 
orang-orang biasa di dekatnya.” 


Ch.1281 


Bab 1281 Penangkapan Kedua 


Saat Brunhilda menghalangi pria berpenampilan insinyur di 
Bandara Internasional Kopenhagen, penangkapan lain sedang 
berlangsung di sisi lain. 


Orang yang melakukan penangkapan itu bukan lagi seorang 
valkyrie dengan sosok supermodel dan wajah bidadari. Sebaliknya, 
itu adalah pria kekar dengan janggut dan rambut merah. Seluruh 
tubuhnya dipenuhi dengan otot-otot yang berlebihan, pakaian 
olahraga XXXL-nya dipenuhi sampai penuh. Bagian dari lengan 
bajunya yang memanjang bersinar di bawah matahari seperti besi. 
Di matanya, sepertinya ada nyala api yang menyala. Siapapun yang 
ditatap oleh mata itu.., sulit untuk tidak terintimidasi oleh sikap 
pria berotot yang mengesankan itu. Mereka menundukkan kepala. 


Berdiri di sampingnya adalah seorang pria yang benar-benar 
berlawanan dengannya. Dia memiliki rambut yang halus dan mata 
yang mengantuk. Dia mengenakan kaos kucing dan sepasang sepatu 
olahraga dengan logo kucing. Celana pendek dan ranselnya juga 
ditutupi dengan kepala kucing, dia memegang sekotak makanan 
kucing di satu tangan, dan seluruh tubuhnya hampir tercetak di 
dahinya. 


Tidak peduli bagaimana dia melihatnya, pasangan aneh ini tidak 
cocok satu sama lain. Dia tidak tahu bagaimana mereka berkumpul. 


Pria kuat dengan api di matanya tidak menyembunyikan rasa 
jijiknya terhadap pria kucing. Jika bukan karena dia membutuhkan 
pihak lain untuk memimpin, dia akan lama meninggalkan orang ini 
untuk bekerja sendiri. Dia menekan ketidaknyamanan di hatinya 
dan melihat komunitas di depannya, “Apakah ini tempatnya?” 


“Betul sekali. Master Kucing saya memberi tahu saya begitu. Jika 
Anda khawatir, saya dapat menemukan yang lain dan bertanya- 
tanya, "kata pria kucing itu. Setelah dia mengatakan itu, dia 
melihat sekeliling, dia tidak tahu bagaimana dia menemukan 
kucing liar di sabuk hijau di luar lingkungan. 


Pria Kucing mengeluarkan mangkuk nasi kucing dari ranselnya. 
Kemudian dia membuka kotak makanan kucing di tangannya dan 
menuangkannya ke dalam mangkuk. Dia takut kucing akan 
memakan makanan kering dan bahkan menuangkan air mineral ke 
dalam mangkuk, setelah melakukan semua ini, dia memanggil 
kucing dari sabuk hijau. Secara umum, kucing liar di lingkungan 
atau di luar memiliki kesan buruk terhadap manusia. Mereka sangat 
takut pada manusia. Ketika mereka melihat orang datang, mereka 
akan melarikan diri bahkan sebelum mereka bisa melihat mereka, 
apalagi mengambil inisiatif untuk berlari di depan mereka. Pada 
dasarnya tidak perlu memikirkannya. 


Tapi entah kenapa, saat kucing man berteriak, kucing liar di Sabuk 
Hijau tiba-tiba berdiri dan berlari ke arah Cat Man. Dia mulai 
makan makanan kucing di mangkuk dalam suap besar, itu tidak 
takut orang asing atau waspada sama sekali. Bahkan ketika pria 
kucing itu mengulurkan tangan untuk membelainya, dia tidak 
menghindarinya. Itu bahkan membuat dengkuran puas. 


Pria kuat dengan api di matanya tampak sedikit tidak sabar dan 
mendesak, “Sudah selesai? Tidak bisakah Kita Memberi Makan 
kucing nanti? Mari kita turun ke bisnis dulu. Jika Seth melarikan 
diri lagi, kita tidak tahu di mana dia akan bersembunyi. Orang itu 
jelas memiliki kekuatan di pendeta. Kenapa dia hanya berlarian 
seperti tikus, mengambil kesemek yang lembut?” 


“Memberi makan master kucing adalah bisnis! Hal-hal lain harus 
ditinggalkan untuk nanti. "Meskipun pria kucing itu sedikit takut 
dengan kekuatan bertarung temannya yang menakutkan, kucing itu 
tidak bisa tidak berdebat dengannya. 


Pria dengan api di matanya menunggu dengan sabar selama 
setengah menit lagi, tetapi kucing liar itu masih membenamkan 
kepalanya di makanannya. Pria kucing di sebelahnya memiliki 
senyum seperti bibi di wajahnya, dan tidak memiliki niat untuk 
mendesaknya, pria dengan api di matanya akhirnya mencapai batas 
kesabarannya. Dia dikenal karena temperamennya yang panas, dan 
menunggu mungkin adalah sesuatu yang tidak dia kuasai. 


Karena itu, dia menoleh ke temannya dan berkata, “Heh, kamu bisa 
tinggal di sini dan perlahan menemani kucingmu. Aku akan 
masuk.” 


Wajah Pria Kucing itu menunjukkan ekspresi heran. “Ah?” 


Namun, pria dengan api di matanya sama sekali mengabaikan 
jawaban temannya. Dia hanya memberi tahu temannya dan tidak 
meminta pendapatnya. Setelah mengatakan ini, dia mengangkat 
tangan kanannya, sesaat kemudian, sebuah palu terbang dari langit 
dan mendarat di telapak tangannya. 


Saat dia memegang palu, janggut dan rambutnya terbentang, dan 
tubuhnya memancarkan aura yang tak terkalahkan. 


Seorang nenek tua yang berjalan di sampingnya terkejut ketika dia 
melihat pemandangan ini. Dia hampir mendorong kereta bayi ke 
tempat tidur bunga. Setelah beberapa saat, dia menepuk dadanya 
dan berkata dengan ketakutan yang tersisa. 


“Anak muda, kamu, apakah kamu ... syuting di sini? Guan 
Yunchang?” 


Senyum pahit muncul di wajah Manusia Kucing. Dia mengulurkan 
tangan dan mengambil kucing liar di tanah. Dia mengangkatnya ke 
wajahnya dan berkata dengan lembut, “Nenek, lihat di sini.” 


Ketika lelaki tua itu mendengar suaranya, dia menoleh dan untuk 
sementara mengalihkan pandangannya dari pria kekar dengan 
nyala api di matanya. Ketika tatapannya bertemu dengan kucing 
liar, dia langsung tertarik, pada saat ini, dia merasa tidak ada 
makhluk di dunia ini yang lebih menggemaskan daripada kucing. 


Mata seperti permata, bantalan kecil yang lucu di telapak kaki, 
anggota badan yang ramping, dan bahkan kotoran dan sampah di 
bulu tidak terlihat begitu kotor lagi. Sebaliknya, itu membuat 
binatang berkaki empat di depannya terlihat sedikit 
menggemaskan, dibandingkan, bahkan cucunya yang berharga 
sekarang ditinggalkan olehnya, belum lagi pria kuat yang bisa 
memanggil palu dari udara tipis. 


Satu-satunya yang tersisa di dunianya adalah kucing. 


Pria tua itu melepaskan kereta dorongnya dan berjalan cepat ke 
arah pria kucing itu. Dia mengulurkan tangan yang gemetar dan 
berkata, “Bisakah... bolehkah aku mengelusnya?” 


“Tentu saja. Ayo, pegang seperti ini. “Pria kucing itu membimbing 
lelaki tua itu untuk membelai kucing itu sambil berbisik kepada 
Pria Berotot dengan api di matanya, “Apakah kamu gila? Apakah 
Anda hanya ingin menyombongkan diri seperti ini? ” 


“Atau apa? Menemanimu di sini untuk membelai kucing itu?” Pria 
dengan api di matanya mencibir. 


“Jika kamu dan Seth bertarung di sini, akan sulit untuk tidak 
diperhatikan,” kata pria kucing itu, “Terutama Palu milikmu itu. 
Efek visualnya terlalu keren. Kami mungkin akan tampil di berita 
malam. Ini tidak sejalan dengan cara kami melakukan sesuatu, dan 
itu tidak diizinkan oleh panitia penyelenggara. Kami datang ke sini 
untuk menangani pelanggaran aturan yang dilakukan Seth, dan 
pada akhirnya, kamu menyebabkan lebih banyak masalah...” 


Ch.116 


Bab 116: 116 


“Aku siap menantang Orff setelah kita berlayar lagi. Pada saat itu, 
banyak yang akan memihak saya. Sejujurnya, saya memiliki lebih 
dari setengah kapal mendukung saya. Dengan kata lain, itu akan 
membuat saya menjadi pemenang yang paling mungkin. Yang 
mengatakan, saya tidak ingin mengklaim saya pemenang karena 
hasil akhir belum datang. Anda mungkin berpikir bahwa saya 
sombong, tetapi Anda harus tahu bahwa era Orff sudah berakhir. 
Bergabunglah dengan kami . Masa depan adalah milik kita! “ 


Marvin sangat gembira setelah mendengarkan sedikit pidato 
motivasi Goodwin. Dia sangat ingin berlari kepadanya dan 
menjabat tangannya. Di sisi lain, Zhang Heng masih duduk di 
kursinya, tidak mengucapkan sepatah kata pun. Ketika Goodwin 
membiarkan tangannya tergantung di udara selama beberapa detik, 
raut wajahnya berubah. 


“Saya baik . Saya tidak berpikir saya akan berubah pikiran, “jawab 
Zhang Heng sopan. 


“Aku bisa mengerti itu. Anda masih baru di kapal, dan Anda tidak 
ingin menyinggung generasi yang lebih tua. Anda takut mereka 
melakukan sesuatu yang buruk pada Anda, bukan? Anda juga harus 
tahu bahwa tidak ada yang suka individu bimbang di tengah 
perang. ” 


Goodwin berusaha meyakinkan Zhang Heng untuk terakhir 
kalinya. Kata-kata itu mungkin telah diucapkan dengan bijaksana, 
tetapi dia juga menyiratkan bahwa dia juga bisa membuat mereka 
membayar harga jika mereka memilih untuk berpihak pada Orff. Itu 
ancaman. 


“Apakah kamu mengajariku bagaimana melakukan sesuatu?” Pria 
Berotot dengan nyala api di matanya menyela temannya dengan 
tidak sabar, “Ketika aku melambaikan palu untuk melawan suku 
raksasa, kamu bahkan belum lahir. Tentu saja, saya tahu apa yang 
harus dilakukan. Selama aku menemukan Seth, pertempuran tidak 
akan berlangsung lama. Kalian Dewa Baru mungkin takut padanya, 
tapi di mataku, kekuatan kecilnya bahkan tidak layak disebut. Saya 
akan menyelesaikan masalah ini sebelum ada yang bisa bereaksi. 
Kemudian, saya akan terus pergi ke Sanlitun's Bar untuk minum.” 


“Hanya karena lahir lebih awal tidak berarti akan beradaptasi 
dengan masyarakat modern. Lebih tepatnya, karena lahir terlalu 
dini maka tidak akan mudah beradaptasi dengan masyarakat 
modern... “si kucing masih ingin membantah, namun ketika 
melihat palu di tangan pihak lain, dia sangat menutup mulutnya 
secara rasional. 


“Serahkan pertempuran itu padaku. Kalian vas bunga hanya perlu 
menunggu kabar kemenanganku kembali.” Pria dengan nyala api di 
matanya melambaikan palu di tangannya dan berjalan ke area 
perumahan, langit yang semula cerah di atas kepalanya tiba-tiba 
tertutup awan gelap. 


Pria kucing itu memandangi punggung temannya dari belakang dan 
ekspresi aneh muncul di wajahnya. 


Bab 1281 Penangkapan Kedua 


Saat Brunhilda menghalangi pria berpenampilan insinyur di 
Bandara Internasional Kopenhagen, penangkapan lain sedang 
berlangsung di sisi lain. 


Orang yang melakukan penangkapan itu bukan lagi seorang 
valkyrie dengan sosok supermodel dan wajah bidadari.Sebaliknya, 
itu adalah pria kekar dengan janggut dan rambut merah.Seluruh 
tubuhnya dipenuhi dengan otot-otot yang berlebihan, pakaian 


olahraga XXXL-nya dipenuhi sampai penuh.Bagian dari lengan 
bajunya yang memanjang bersinar di bawah matahari seperti 
besi.Di matanya, sepertinya ada nyala api yang menyala.Siapapun 
yang ditatap oleh mata itu., sulit untuk tidak terintimidasi oleh 
sikap pria berotot yang mengesankan itu.Mereka menundukkan 
kepala. 


Berdiri di sampingnya adalah seorang pria yang benar-benar 
berlawanan dengannya.Dia memiliki rambut yang halus dan mata 
yang mengantuk.Dia mengenakan kaos kucing dan sepasang sepatu 
olahraga dengan logo kucing.Celana pendek dan ranselnya juga 
ditutupi dengan kepala kucing, dia memegang sekotak makanan 
kucing di satu tangan, dan seluruh tubuhnya hampir tercetak di 
dahinya. 


Tidak peduli bagaimana dia melihatnya, pasangan aneh ini tidak 
cocok satu sama lain.Dia tidak tahu bagaimana mereka berkumpul. 


Pria kuat dengan api di matanya tidak menyembunyikan rasa 
jijiknya terhadap pria kucing.Jika bukan karena dia membutuhkan 
pihak lain untuk memimpin, dia akan lama meninggalkan orang ini 
untuk bekerja sendiri.Dia menekan ketidaknyamanan di hatinya 
dan melihat komunitas di depannya, “Apakah ini tempatnya?” 


“Betul sekali.Master Kucing saya memberi tahu saya begitu.Jika 
Anda khawatir, saya dapat menemukan yang lain dan bertanya- 
tanya, "kata pria kucing itu.Setelah dia mengatakan itu, dia melihat 
sekeliling, dia tidak tahu bagaimana dia menemukan kucing liar di 
sabuk hijau di luar lingkungan. 


Pria Kucing mengeluarkan mangkuk nasi kucing dari 
ranselnya.Kemudian dia membuka kotak makanan kucing di 
tangannya dan menuangkannya ke dalam mangkuk.Dia takut 
kucing akan memakan makanan kering dan bahkan menuangkan 
air mineral ke dalam mangkuk, setelah melakukan semua ini, dia 
memanggil kucing dari sabuk hijau.Secara umum, kucing liar di 
lingkungan atau di luar memiliki kesan buruk terhadap 


manusia.Mereka sangat takut pada manusia.Ketika mereka melihat 
orang datang, mereka akan melarikan diri bahkan sebelum mereka 
bisa melihat mereka, apalagi mengambil inisiatif untuk berlari di 
depan mereka.Pada dasarnya tidak perlu memikirkannya. 


Tapi entah kenapa, saat kucing man berteriak, kucing liar di Sabuk 
Hijau tiba-tiba berdiri dan berlari ke arah Cat Man.Dia mulai 
makan makanan kucing di mangkuk dalam suap besar, itu tidak 
takut orang asing atau waspada sama sekali.Bahkan ketika pria 
kucing itu mengulurkan tangan untuk membelainya, dia tidak 
menghindarinya.Itu bahkan membuat dengkuran puas. 


Pria kuat dengan api di matanya tampak sedikit tidak sabar dan 
mendesak, “Sudah selesai? Tidak bisakah Kita Memberi Makan 
kucing nanti? Mari kita turun ke bisnis dulu.Jika Seth melarikan 
diri lagi, kita tidak tahu di mana dia akan bersembunyi.Orang itu 
jelas memiliki kekuatan di pendeta.Kenapa dia hanya berlarian 
seperti tikus, mengambil kesemek yang lembut?” 


“Memberi makan master kucing adalah bisnis! Hal-hal lain harus 
ditinggalkan untuk nanti.”Meskipun pria kucing itu sedikit takut 
dengan kekuatan bertarung temannya yang menakutkan, kucing itu 
tidak bisa tidak berdebat dengannya. 


Pria dengan api di matanya menunggu dengan sabar selama 
setengah menit lagi, tetapi kucing liar itu masih membenamkan 
kepalanya di makanannya.Pria kucing di sebelahnya memiliki 
senyum seperti bibi di wajahnya, dan tidak memiliki niat untuk 
mendesaknya, pria dengan api di matanya akhirnya mencapai batas 
kesabarannya.Dia dikenal karena temperamennya yang panas, dan 
menunggu mungkin adalah sesuatu yang tidak dia kuasai. 


Karena itu, dia menoleh ke temannya dan berkata, “Heh, kamu bisa 
tinggal di sini dan perlahan menemani kucingmu.Aku akan masuk.” 


Wajah Pria Kucing itu menunjukkan ekspresi heran.“Ah?” 


Namun, pria dengan api di matanya sama sekali mengabaikan 
jawaban temannya.Dia hanya memberi tahu temannya dan tidak 
meminta pendapatnya.Setelah mengatakan ini, dia mengangkat 
tangan kanannya, sesaat kemudian, sebuah palu terbang dari langit 
dan mendarat di telapak tangannya. 


Saat dia memegang palu, janggut dan rambutnya terbentang, dan 
tubuhnya memancarkan aura yang tak terkalahkan. 


Seorang nenek tua yang berjalan di sampingnya terkejut ketika dia 
melihat pemandangan ini.Dia hampir mendorong kereta bayi ke 
tempat tidur bunga.Setelah beberapa saat, dia menepuk dadanya 
dan berkata dengan ketakutan yang tersisa. 


“Anak muda, kamu, apakah kamu ... syuting di sini? Guan 
Yunchang?” 


Senyum pahit muncul di wajah Manusia Kucing.Dia mengulurkan 
tangan dan mengambil kucing liar di tanah.Dia mengangkatnya ke 
wajahnya dan berkata dengan lembut, “Nenek, lihat di sini.” 


Ketika lelaki tua itu mendengar suaranya, dia menoleh dan untuk 
sementara mengalihkan pandangannya dari pria kekar dengan 
nyala api di matanya.Ketika tatapannya bertemu dengan kucing 
liar, dia langsung tertarik, pada saat ini, dia merasa tidak ada 
makhluk di dunia ini yang lebih menggemaskan daripada kucing. 


Mata seperti permata, bantalan kecil yang lucu di telapak kaki, 
anggota badan yang ramping, dan bahkan kotoran dan sampah di 
bulu tidak terlihat begitu kotor lagi.Sebaliknya, itu membuat 
binatang berkaki empat di depannya terlihat sedikit 
menggemaskan, dibandingkan, bahkan cucunya yang berharga 
sekarang ditinggalkan olehnya, belum lagi pria kuat yang bisa 
memanggil palu dari udara tipis. 


Satu-satunya yang tersisa di dunianya adalah kucing. 


Pria tua itu melepaskan kereta dorongnya dan berjalan cepat ke 
arah pria kucing itu.Dia mengulurkan tangan yang gemetar dan 
berkata, “Bisakah... bolehkah aku mengelusnya?” 


“Tentu saja.Ayo, pegang seperti ini. “Pria kucing itu membimbing 
lelaki tua itu untuk membelai kucing itu sambil berbisik kepada 
Pria Berotot dengan api di matanya, “Apakah kamu gila? Apakah 
Anda hanya ingin menyombongkan diri seperti ini? ” 


“Atau apa? Menemanimu di sini untuk membelai kucing itu?” Pria 
dengan api di matanya mencibir. 


“Jika kamu dan Seth bertarung di sini, akan sulit untuk tidak 
diperhatikan,” kata pria kucing itu, “Terutama Palu milikmu 
itu.Efek visualnya terlalu keren.Kami mungkin akan tampil di berita 
malam.Ini tidak sejalan dengan cara kami melakukan sesuatu, dan 
itu tidak diizinkan oleh panitia penyelenggara.Kami datang ke sini 
untuk menangani pelanggaran aturan yang dilakukan Seth, dan 
pada akhirnya, kamu menyebabkan lebih banyak masalah...” 


“Apakah kamu mengajariku bagaimana melakukan sesuatu?” Pria 
Berotot dengan nyala api di matanya menyela temannya dengan 
tidak sabar, “Ketika aku melambaikan palu untuk melawan suku 
raksasa, kamu bahkan belum lahir.Tentu saja, saya tahu apa yang 
harus dilakukan.Selama aku menemukan Seth, pertempuran tidak 
akan berlangsung lama.Kalian Dewa Baru mungkin takut padanya, 
tapi di mataku, kekuatan kecilnya bahkan tidak layak disebut.Saya 
akan menyelesaikan masalah ini sebelum ada yang bisa 
bereaksi.Kemudian, saya akan terus pergi ke Sanlitun's Bar untuk 
minum.” 


“Hanya karena lahir lebih awal tidak berarti akan beradaptasi 
dengan masyarakat modern.Lebih tepatnya, karena lahir terlalu dini 
maka tidak akan mudah beradaptasi dengan masyarakat modern... 


“si kucing masih ingin membantah, namun ketika melihat palu di 
tangan pihak lain, dia sangat menutup mulutnya secara rasional. 


“Serahkan pertempuran itu padaku.Kalian vas bunga hanya perlu 
menunggu kabar kemenanganku kembali.” Pria dengan nyala api di 
matanya melambaikan palu di tangannya dan berjalan ke area 
perumahan, langit yang semula cerah di atas kepalanya tiba-tiba 
tertutup awan gelap. 


Pria kucing itu memandangi punggung temannya dari belakang dan 
ekspresi aneh muncul di wajahnya. 


Ch.1282 


Bab 1282 Palu Dan Petir 


Penduduk Distrik Huayuan semuanya sedikit tercengang. Prakiraan 
cuaca di pagi hari mengatakan bahwa hari ini dan besok akan 
cerah, tetapi tidak ada yang menyangka bahwa awan gelap akan 
muncul di atas kepala mereka pada siang hari. 


Terlebih lagi, awan gelap itu tidak terlalu besar atau terlalu kecil, 
dan kebetulan menutupi seluruh Distrik Huayuan. Langit yang 
semula cerah telah berubah menjadi awan gelap hanya dalam 
waktu setengah menit, dan bahkan ada kilatan petir yang redup, 
seolah-olah badai hujan telah tiba. 


Oleh karena itu, mereka yang masih berada di rumah mulai buru- 
buru mengemasi pakaian hingga kering bahkan menutup pintu dan 
jendela. 


Para satpam masyarakat awalnya menikmati udara sejuk. Pada saat 
ini, mereka juga buru-buru berdiri dan meraih payung yang hampir 
tertiup angin. Pada saat yang sama, mereka memanggil rekan-rekan 
mereka di ruang tugas untuk keluar dan membantu membersihkan 
meja dan kursi. 


Pada saat ini, dia juga melihat pria kekar dengan api di matanya. 
Tidak ada yang bisa dia lakukan. Otot pihak lain terlalu mencolok, 
belum lagi dia memegang palu di tangannya. 


“Pekerja air dan listrik? Gedung yang mana? pemilik mana yang 
menghubunginya?” Meski satpam itu terintimidasi dengan cara 
pihak lain yang memaksa, dia tetap menguatkan diri dan bertanya. 
Pada saat yang sama, dia mengambil buku tamu dan berkata, 


“Daftar.” 


Tanpa diduga, tepat saat dia selesai mengatakan ini, sambaran petir 
tiba-tiba menyambar dari langit. 


“Ya Dewa!” Penjaga keamanan itu sangat ketakutan oleh sambaran 
petir sehingga dia duduk di tanah, menyadari bahwa dia masih 
memegang “Penangkal Petir” di tangannya, dia segera melepaskan 
payung dan melemparkannya. ke samping. 


Namun kenyataannya, petir sudah menyambar, tapi targetnya 
bukan dia, tapi kamera pengintai di sampingnya. Kamera disambar 
petir dan membakar komponen elektronik di dalamnya, tentu saja 
juga kehilangan fungsi perekamannya. 


Kemudian, satpam lain akhirnya berlari keluar dari ruang jaga 
untuk membantu rekannya berdiri. Ketika mereka berdua berbalik 
untuk melihat tempat di mana pria berotot itu berdiri, mereka 
menemukan bahwa tidak ada jejak pihak lain. 


“Dimana dia? Kenapa dia pergi? Ini benar-benar aneh.” Penjaga 
keamanan yang jatuh ke tanah menyentuh dahinya dan berkata. 


“Dia mungkin pergi. Jangan repot-repot tentang masalah ini. Cepat 
bawa meja dan payung agar tidak ada sambaran petir lagi. “Satpam 
yang lain mendesak. 


“Benar, benar, benar.” Memikirkan kejadian barusan, kedua satpam 
itu merasakan ketakutan yang berkepanjangan dan buru-buru 
mengemasi barang-barang mereka. 


Pada saat ini, pria kekar dengan api di matanya sudah memasuki 
area perumahan. 


Cara dia memasuki area perumahan sesederhana dan langsung 
seperti biasa. Setelah menggunakan petir untuk menghabisi kamera, 
dia sedikit menekuk lututnya dan kemudian melompat dari tanah. 
Tubuhnya benar-benar melintasi pagar pembatas area perumahan 
setinggi dua meter begitu saja, dan dia tidak jatuh begitu saja. 
Sebagai gantinya, dia terus bangkit dan menginjak cabang pohon 
payung di sebelah area perumahan. 


Betisnya mengeluarkan kekuatan sekali lagi, dan otot-otot seluruh 
tubuhnya meledak dengan kekuatan yang luar biasa. Ranting yang 
setebal paha itu langsung patah oleh kakinya dan jatuh ke tanah. 
Saat berikutnya, dia sudah berdiri di atas AC di lantai dua belas. 


Untungnya, ada angin kencang saat ini, bertiup sangat kencang 
sehingga semua orang yang lewat tidak bisa membuka mata. Jika 
tidak, jika seseorang mengeluarkan ponsel untuk merekam adegan 
yang mengejutkan ini, internet akan gempar lagi. 


Pria Berotot dengan nyala api di matanya tidak berhenti. Dia 
langsung menginjak AC dan bergegas naik ke rooftop di lantai 28. 


Kemudian, dia mengangkat palu di tangannya. Petir yang berenang 
di awan itu seperti hiu yang mencium bau darah, satu demi satu, 
menyerang ke arah palu! Setidaknya lusinan petir berkumpul dan 
terjalin menjadi jaring listrik yang menakutkan. Arus listrik yang 
menari dengan liar mengalir di sepanjang palu dan menghantam 
Pria Berotot! 


Jika itu adalah orang biasa, mereka mungkin akan berubah menjadi 
abu oleh serangan ini. Namun, pria berotot itu tidak menunjukkan 
tanda-tanda rasa sakit di wajahnya. Sebaliknya, ekspresi wajahnya 
agak menyenangkan setelah tersengat listrik, setelah arus listrik 
melewati tubuhnya, tidak hanya tidak menunjukkan tanda-tanda 
melemah, bahkan menguat. Kemudian, itu menyebar di sepanjang 
telapak kakinya, berubah menjadi ular kecil yang berenang ke 
bawah. 


Pria kuat di atap menutup matanya. Dua detik kemudian, dia 
membukanya lagi dan berteriak, “Aku Menemukanmu!” 


Kemudian, tubuhnya menghilang dari atap. 


Di lantai lima belas, kamar 1503 berantakan. Seorang pria pekerja 
terbaring di genangan darah. Matanya kosong, begitu juga dadanya. 
Hatinya hilang, istrinya dipaku ke dinding dengan dua belas batang 
baja. Batang baja menembus tulang belikat, paha, dan lengannya. 
Darahnya mengalir di sepanjang dinding, tetapi dia tidak langsung 
mati. 


Ini bukan karena vitalitasnya lebih kuat dari suaminya. Itu karena 
lelaki di dapur itu sengaja membiarkannya setengah hidup agar dia 
bisa melihatnya memasak hati suaminya. 


Sosok berkepala serigala sedang sibuk di dapur sambil bertanya, 
“Mana jahenya? Bu, di mana Anda meletakkan jahe? Jika Anda 
tidak menaruhnya, rasanya terlalu amis. Oh benar, ada juga 
memasak anggur. Apakah itu Oian dia? Lumayan, merek ini tidak 
mengandung aditif, sehat, paling baik menggunakannya untuk 
memanggang daging. ” 


Mata wanita itu menunjukkan sedikit ketakutan, tetapi pada saat 
itu, kilat dan guntur mulai bergemuruh di lingkungan itu. 


“TSK, TSK, ck. Anda masih mengatakan bahwa saya menarik 
perhatian. Cara membuat pintu masuk ini tidak sederhana, bukan?” 
Saat Gnoll berbicara, dia dengan santai menurunkan daun jendela 
dapur. 


Pada akhirnya, dia baru saja mengambil pisau dapur dan hendak 
memotong bawang di talenan. Tanpa diduga, saat berikutnya, 
jendela dapur tiba-tiba terbuka. Pecahan kaca beterbangan ke 
mana-mana. Pada saat yang sama, bayangan hitam terbang ke 


Pada saat itu, Marvin berharap dia bisa menggantikan Zhang Heng 
dan menjabat tangan Goodwin. Setelah hening sejenak, Zhang Heng 
akhirnya mengulurkan tangannya. Goodwin tersenyum, berpikir 
bahwa Zhang Heng akhirnya sadar dan bergabung dengannya. 


“Aku sangat menyesal mengecewakanmu. Saya menempel pada 
senjata saya. Saya tidak ingin terlibat dalam hal ini. ” 


Senyum Goodwin langsung menghilang dari wajahnya. 


“Kamu akan menyesali pilihanmu hari ini. ” 


Dia kemudian berbalik untuk melihat Marvin. 


“Bagaimana denganmu?” 


Marvin takut, tetapi mengingat banyak waktu yang dia miliki di 
sekitar Zhang Heng, ancaman kosong seperti itu tidak cukup untuk 
membujuknya untuk mengkhianati dermawannya. Satu hal yang 
tidak bisa dia pahami adalah mengapa Zhang Heng menolak niat 
baik Goodwin. Jika Goodwin tidak berbohong, itu berarti dia bisa 
mengalahkan Orff untuk menjadi juru mudi baru. 


Goodwin tidak senang dengan penolakan mereka, dan ini langsung 
memakan persahabatan mereka. Goodwin tidak lagi bersahabat 
dengan mereka. Menurut rencananya, Zhang Heng dan Marvin 
seharusnya memihak dan memilihnya. Ketika mereka pertama kali 
naik kapal, Goodwin memastikan untuk memperlakukan mereka 
dengan baik. Dari sudut pandangnya, dia tidak bisa mengerti 
mengapa keduanya akan dengan terang-terangan menolaknya 
setelah dia menjanjikan masa depan yang besar bagi mereka. 


Ini jelas bukan hasil yang diinginkan Goodwin. Melihat bahwa 
Zhang Heng dan Marvin tidak akan memihaknya, Goodwin 


arahnya! 


MN 


Reaksi Gnoll juga tidak lambat. Dia meraih pisau dapur di 
tangannya dan meretas benda itu. 


Namun, sebelum pisau dapurnya menyentuh benda itu, arus listrik 
telah naik ke lengannya, menyebabkan semua rambut di tubuhnya 
berdiri. Gerakannya juga berhenti sejenak, lalu, Bayangan Hitam 
menghantam dadanya! 


Itu adalah palu besi perak. Bentuknya tidak besar, tetapi energi 
kinetiknya sangat mencengangkan! 


Kepala martil mematahkan tulang dada, dan seluruh dadanya 
ambruk. Tubuhnya terbang keluar, menabrak dinding dan jatuh ke 
ruang tamu dari dapur. 


Wanita yang dipaku ke dinding melihat pemandangan ini, dan 
matanya menunjukkan sedikit kegembiraan. 


Tetapi pada saat berikutnya, Hammerhead naik dari tanah dan 
mengulurkan tangan untuk menekan mulutnya. “Ssst, jangan 
terburu-buru untuk bahagia. Pertunjukan baru saja dimulai. Sayang 
sekali untuk panci daging saya yang enak. ” 


Begitu dia selesai berbicara, sosok berotot mendarat di balkon 
ruang tamu. Dia mengulurkan tangan dan palu di tanah sepertinya 
dipanggil. Itu gemetar dan hendak terbang kembali ke tangan 
pemiliknya, namun, dia tidak mengharapkan tangan besar untuk 
meraihnya terlebih dahulu di saat berikutnya. 


“Dikatakan tidak banyak orang yang bisa membawa barang ini. 


Benarkah?” 


Urat biru muncul di lengan kepala desa. Dia menggunakan semua 
kekuatannya, dan lantai kayu solid di bawah kakinya hancur oleh 
injakannya. Namun, palu itu masih keluar dari tangannya sedikit 
demi sedikit. 


Bab 1282 Palu Dan Petir 


Penduduk Distrik Huayuan semuanya sedikit tercengang.Prakiraan 
cuaca di pagi hari mengatakan bahwa hari ini dan besok akan 
cerah, tetapi tidak ada yang menyangka bahwa awan gelap akan 
muncul di atas kepala mereka pada siang hari. 


Terlebih lagi, awan gelap itu tidak terlalu besar atau terlalu kecil, 
dan kebetulan menutupi seluruh Distrik Huayuan.Langit yang 
semula cerah telah berubah menjadi awan gelap hanya dalam 
waktu setengah menit, dan bahkan ada kilatan petir yang redup, 
seolah-olah badai hujan telah tiba. 


Oleh karena itu, mereka yang masih berada di rumah mulai buru- 
buru mengemasi pakaian hingga kering bahkan menutup pintu dan 
jendela. 


Para satpam masyarakat awalnya menikmati udara sejuk.Pada saat 

ini, mereka juga buru-buru berdiri dan meraih payung yang hampir 
tertiup angin.Pada saat yang sama, mereka memanggil rekan-rekan 
mereka di ruang tugas untuk keluar dan membantu membersihkan 

meja dan kursi. 


Pada saat ini, dia juga melihat pria kekar dengan api di 
matanya.Tidak ada yang bisa dia lakukan.Otot pihak lain terlalu 
mencolok, belum lagi dia memegang palu di tangannya. 


“Pekerja air dan listrik? Gedung yang mana? pemilik mana yang 


menghubunginya?” Meski satpam itu terintimidasi dengan cara 
pihak lain yang memaksa, dia tetap menguatkan diri dan 
bertanya.Pada saat yang sama, dia mengambil buku tamu dan 
berkata, “Daftar.” 


Tanpa diduga, tepat saat dia selesai mengatakan ini, sambaran petir 
tiba-tiba menyambar dari langit. 


“Ya Dewa!” Penjaga keamanan itu sangat ketakutan oleh sambaran 
petir sehingga dia duduk di tanah, menyadari bahwa dia masih 
memegang “Penangkal Petir” di tangannya, dia segera melepaskan 
payung dan melemparkannya.ke samping. 


Namun kenyataannya, petir sudah menyambar, tapi targetnya 
bukan dia, tapi kamera pengintai di sampingnya.Kamera disambar 
petir dan membakar komponen elektronik di dalamnya, tentu saja 
juga kehilangan fungsi perekamannya. 


Kemudian, satpam lain akhirnya berlari keluar dari ruang jaga 
untuk membantu rekannya berdiri.Ketika mereka berdua berbalik 
untuk melihat tempat di mana pria berotot itu berdiri, mereka 
menemukan bahwa tidak ada jejak pihak lain. 


“Dimana dia? Kenapa dia pergi? Ini benar-benar aneh.” Penjaga 
keamanan yang jatuh ke tanah menyentuh dahinya dan berkata. 


“Dia mungkin pergi.Jangan repot-repot tentang masalah ini.Cepat 
bawa meja dan payung agar tidak ada sambaran petir lagi. “Satpam 
yang lain mendesak. 


“Benar, benar, benar.” Memikirkan kejadian barusan, kedua satpam 
itu merasakan ketakutan yang berkepanjangan dan buru-buru 
mengemasi barang-barang mereka. 


Pada saat ini, pria kekar dengan api di matanya sudah memasuki 


area perumahan. 


Cara dia memasuki area perumahan sesederhana dan langsung 
seperti biasa.Setelah menggunakan petir untuk menghabisi kamera, 
dia sedikit menekuk lututnya dan kemudian melompat dari 
tanah.Tubuhnya benar-benar melintasi pagar pembatas area 
perumahan setinggi dua meter begitu saja, dan dia tidak jatuh 
begitu saja.Sebagai gantinya, dia terus bangkit dan menginjak 
cabang pohon payung di sebelah area perumahan. 


Betisnya mengeluarkan kekuatan sekali lagi, dan otot-otot seluruh 
tubuhnya meledak dengan kekuatan yang luar biasa.Ranting yang 
setebal paha itu langsung patah oleh kakinya dan jatuh ke 
tanah.Saat berikutnya, dia sudah berdiri di atas AC di lantai dua 
belas. 


Untungnya, ada angin kencang saat ini, bertiup sangat kencang 
sehingga semua orang yang lewat tidak bisa membuka mata.Jika 
tidak, jika seseorang mengeluarkan ponsel untuk merekam adegan 
yang mengejutkan ini, internet akan gempar lagi. 


Pria Berotot dengan nyala api di matanya tidak berhenti.Dia 
langsung menginjak AC dan bergegas naik ke rooftop di lantai 28. 


Kemudian, dia mengangkat palu di tangannya.Petir yang berenang 
di awan itu seperti hiu yang mencium bau darah, satu demi satu, 
menyerang ke arah palu! Setidaknya lusinan petir berkumpul dan 
terjalin menjadi jaring listrik yang menakutkan.Arus listrik yang 
menari dengan liar mengalir di sepanjang palu dan menghantam 
Pria Berotot! 


Jika itu adalah orang biasa, mereka mungkin akan berubah menjadi 
abu oleh serangan ini.Namun, pria berotot itu tidak menunjukkan 
tanda-tanda rasa sakit di wajahnya.Sebaliknya, ekspresi wajahnya 
agak menyenangkan setelah tersengat listrik, setelah arus listrik 
melewati tubuhnya, tidak hanya tidak menunjukkan tanda-tanda 


melemah, bahkan menguat.Kemudian, itu menyebar di sepanjang 
telapak kakinya, berubah menjadi ular kecil yang berenang ke 
bawah. 


Pria kuat di atap menutup matanya.Dua detik kemudian, dia 
membukanya lagi dan berteriak, “Aku Menemukanmu!” 


Kemudian, tubuhnya menghilang dari atap. 


Di lantai lima belas, kamar 1503 berantakan.Seorang pria pekerja 
terbaring di genangan darah.Matanya kosong, begitu juga 
dadanya.Hatinya hilang, istrinya dipaku ke dinding dengan dua 
belas batang baja.Batang baja menembus tulang belikat, paha, dan 
lengannya.Darahnya mengalir di sepanjang dinding, tetapi dia tidak 
langsung mati. 


Ini bukan karena vitalitasnya lebih kuat dari suaminya.Itu karena 
lelaki di dapur itu sengaja membiarkannya setengah hidup agar dia 
bisa melihatnya memasak hati suaminya. 


Sosok berkepala serigala sedang sibuk di dapur sambil bertanya, 
“Mana jahenya? Bu, di mana Anda meletakkan jahe? Jika Anda 
tidak menaruhnya, rasanya terlalu amis.Oh benar, ada juga 
memasak anggur.Apakah itu Oian dia? Lumayan, merek ini tidak 
mengandung aditif, sehat, paling baik menggunakannya untuk 
memanggang daging.” 


Mata wanita itu menunjukkan sedikit ketakutan, tetapi pada saat 
itu, kilat dan guntur mulai bergemuruh di lingkungan itu. 


“TSK, TSK, ck.Anda masih mengatakan bahwa saya menarik 
perhatian.Cara membuat pintu masuk ini tidak sederhana, bukan?” 
Saat Gnoll berbicara, dia dengan santai menurunkan daun jendela 
dapur. 


Pada akhirnya, dia baru saja mengambil pisau dapur dan hendak 
memotong bawang di talenan.Tanpa diduga, saat berikutnya, 
jendela dapur tiba-tiba terbuka.Pecahan kaca beterbangan ke mana- 
mana.Pada saat yang sama, bayangan hitam terbang ke arahnya! 


MN 


Reaksi Gnoll juga tidak lambat.Dia meraih pisau dapur di 
tangannya dan meretas benda itu. 


Namun, sebelum pisau dapurnya menyentuh benda itu, arus listrik 
telah naik ke lengannya, menyebabkan semua rambut di tubuhnya 
berdiri.Gerakannya juga berhenti sejenak, lalu, Bayangan Hitam 
menghantam dadanya! 


Itu adalah palu besi perak.Bentuknya tidak besar, tetapi energi 
kinetiknya sangat mencengangkan! 


Kepala martil mematahkan tulang dada, dan seluruh dadanya 
ambruk.Tubuhnya terbang keluar, menabrak dinding dan jatuh ke 
ruang tamu dari dapur. 


Wanita yang dipaku ke dinding melihat pemandangan ini, dan 
matanya menunjukkan sedikit kegembiraan. 


Tetapi pada saat berikutnya, Hammerhead naik dari tanah dan 
mengulurkan tangan untuk menekan mulutnya. Ssst, jangan 
terburu-buru untuk bahagia.Pertunjukan baru saja dimulai.Sayang 
sekali untuk panci daging saya yang enak.” 


Begitu dia selesai berbicara, sosok berotot mendarat di balkon 
ruang tamu.Dia mengulurkan tangan dan palu di tanah sepertinya 
dipanggil.Itu gemetar dan hendak terbang kembali ke tangan 
pemiliknya, namun, dia tidak mengharapkan tangan besar untuk 
meraihnya terlebih dahulu di saat berikutnya. 


“Dikatakan tidak banyak orang yang bisa membawa barang 
ini.Benarkah?” 


Urat biru muncul di lengan kepala desa.Dia menggunakan semua 
kekuatannya, dan lantai kayu solid di bawah kakinya hancur oleh 
injakannya.Namun, palu itu masih keluar dari tangannya sedikit 
demi sedikit. 


Ch.1283 


Bab 1283 Datang 


Si menjalar mendengar suara tulang dan ototnya robek, tapi dia 
tetap tidak melepaskannya. 


“Jika kamu mencoba untuk berani, jangan pernah berpikir untuk 
mengambil tangan kananmu,” pria dengan api di matanya 
memperingatkan dengan dingin. 


“Itu tidak masalah. Saya merasa bahwa dua tangan agak terlalu 
berlebihan. Jika Anda ingin membunuh seseorang, satu kepalan 
tangan sebenarnya sudah cukup, ”kata si menjalar sambil 
menyeringai. Saat dia berbicara, daya tahan lengannya hampir 
mencapai titik kritis. 


Tatapan licik melintas di mata si Botak. Dia tiba-tiba melepaskan 
kaki yang telah dia injak di tanah. 


Kemudian, dia dan palu menyerang pria kekar dengan api di 
matanya. Pada saat yang sama, tangan kirinya sudah mengepal dan 
menghantam dada lawan. Dia berteriak dengan cara yang aneh, 
“Kamu juga harus mencicipi tinjuku ini!” 


Tidak ada keraguan bahwa pukulannya adalah suatu kebetulan. 
Tidak hanya memiliki kekuatannya sendiri, tetapi juga menangkap 
kekuatan tarikan palu yang terbang kembali ke telapak tangan pria 
kekar itu. 


Pada akhirnya, pria berotot yang memiliki nyala api di matanya 
tidak menghindar sama sekali. Sebuah tanda penghinaan melintas 


di matanya. Begitu saja, dia menjulurkan dadanya untuk memenuhi 
kepalan tangan pria itu. 


Pak Lurah hanya merasa pukulannya seolah-olah membentur 
tembok beton. Tidak, jika itu adalah dinding beton, itu akan 
dihancurkan oleh pukulannya sejak lama. Namun, tubuh pria di 
seberangnya hanya bergoyang, dengusan dingin keluar dari 
hidungnya. 


“Apakah kamu belum makan sampai kenyang?” 


“Meskipun saya tidak suka membuat alasan, saya tidak makan siang 
ketika Anda datang,” kata Gnoll. 


Begitu dia selesai berbicara, pria berotot di seberangnya 
mengulurkan tangan. 


Telapak tangannya langsung mencubit kepala Gnoll dan 
mengangkatnya dari tanah, seolah-olah dia sedang mengangkat 
anak ayam. 


“Melihat kita berdua Dewa Tua, aku ingin bersikap sopan padamu, 
tapi mulutmu terlalu menyebalkan. Mungkin aku harus merobeknya 
dulu.” 


“Apakah Anda perlu saya untuk mengingatkan Anda, teman 
pemarah? Menurut perjanjian suci kuno itu, kamu tidak bisa 
membunuhku.” Meskipun kepalanya hampir berubah bentuk, pria 
tanpa kepala itu masih memiliki senyum di wajahnya. 


“Sekarang kamu ingat sumpah itu. Mengapa Anda melanggar 
aturan panitia penyelenggara dan membocorkan informasi semua 
pemain? 


“Aku adalah Dewa Kekacauan. Sudah menjadi sifatku untuk 
menciptakan kekacauan. Saya tidak bisa melawan sifat saya sendiri, 
sama seperti Anda tidak bisa melawan sifat Anda sendiri.” 


“Kau tidak mengenalku sama sekali. Bagaimana Anda tahu apa sifat 
saya? "Pria Berotot dengan api di matanya berkata dengan dingin. 


“Tolong, sekarang era internet. Tidak peduli apa yang ingin Anda 

ketahui, Anda hanya perlu mencari secara online, "kata pemimpin 
itu. “Terima kasih atas undangannya. saya di Amerika. Saya baru 

saja turun dari pesawat. Lingkaranku terlalu kecil.” 


“Apa yang kamu bicarakan?” 


“Bukankah kamu pernah ke Zhihu sebelumnya? Ini adalah cara 
biasa mereka menjawab pertanyaan. Saya hanya mencoba untuk 
berbaur dengan budaya negeri ini.” 


Pyotr berhenti dan melanjutkan, “Kamu berbeda dari orang yang 
lewat sepertiku yang dilupakan. Anda adalah bintang di era ini. Ada 
banyak informasi tentang Anda di Internet. Thor, dewa Guntur, 
putra Odin, prajurit terkuat dari ras Asgardian, memiliki kekuatan 
yang menakutkan. Senjatanya adalah Myrtle, artefak dewa yang 
ditempa oleh para kurcaci. Omong-omong, ada banyak novel BL 
tentang Anda dan Loki di Internet. Agar adil, beberapa dari mereka 
cukup bagus ... “ 


Pada titik ini, kepala desa merasakan sakit yang tajam di pelipisnya. 
Thor mengepalkan tangannya di kepalanya, dan tengkoraknya 
berderit. 


“Jangan bilang kau benar-benar berpikir bahwa sumpah BULLSH“t 
itu akan menyelamatkan hidupmu dariku?” Thor berkata dengan 
tatapan garang, “Pikirkan mulutmu, Seth, sebelum aku 
menghancurkan kepalamu sepenuhnya.” 


meninggalkan rumah tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Saat 
dia pergi, Marvin mulai khawatir tentang masa depan mereka. 
Sementara itu, Anne sangat gembira dengan pertukaran kata-kata 
mereka. 


“Datang dan bentuk tim dengan saya jika Anda pikir Anda bukan 
milik Singa Laut!” 


.....c. 


“Oleskan obat ini ke lukamu sekarang. Pastikan Anda 
melindunginya dari infeksi, "kata Zhang Heng. 


“Apakah ... menurutmu dia akan gagal?” tanya Marvin. 


“Apa yang Anda takutkan? Pastikan Anda selalu melakukan 
pekerjaan dengan baik. Menang atau kalah, itu tidak akan 
memengaruhi Anda. Apakah Anda benar-benar berpikir mereka 
akan menembakkan satu-satunya juru masak pada bard? ” 


“Ini bukan tentang aku. Aku hanya merasa kasihan padamu. Jika 
Goodwin bisa menggantikan Mr. Orff, Anda akan ditugaskan 
sebagai ketua kapal ini. Mimpimu hancur saat kau menolaknya. 
Tidak peduli siapa pemenangnya, Anda tidak akan dapat lagi 
memegang posisi ini. 


Yang benar adalah, Zhang Heng tidak keberatan sama sekali. Dia 
tahu bahwa dia tidak akan berlayar dengan Singa Laut selamanya, 
dan posisi tidak ada artinya baginya. Yang dia pedulikan hanyalah 
belajar sebanyak yang dia bisa. Bahkan jika Frazer tidak 
memperingatkannya sebelumnya, dia tidak akan pernah memilih 
untuk berpihak pada Goodwin. Dia lebih suka bertahan dengan 
generasi yang lebih tua dan, pada gilirannya, belajar lebih banyak 
keterampilan dari mereka. 


Namun, ketika Seth mendengar itu, bukan saja dia tidak takut, 
tetapi matanya juga dipenuhi dengan kegembiraan, “Itu benar. 
Inilah yang saya ketahui tentang Thor. Ketika Anda kehilangan 
kesabaran, Anda tidak mengenali keluarga Anda sendiri. Anda 
seperti binatang buas yang dikurung dalam sangkar. Mereka 
memasang rantai di leher Anda untuk membuat Anda jinak 
sehingga Anda dapat digunakan oleh mereka. Tetapi di dalam 
hatimu, kamu masih mempertahankan sifat binatang buas. ” 


“Kamu tidak tahu apa yang kamu bicarakan.” 


Thor mengayunkan palu dan membunuh wanita malang yang 
dipaku ke dinding. Cederanya tidak bisa diselamatkan, dan yang 
bisa dilakukan Thor hanyalah membantunya keluar secepat 
mungkin. 


Di sisi lain, Seth, yang ada di tangannya, masih berbicara tanpa 
henti, “Tanyakan pada dirimu sendiri, apakah kamu lelah 
memainkan game ini? Jika saya ingat dengan benar, ada perang 
dalam imamat Anda, bukan? Jangan membohongi diri sendiri. 
Anda mendambakan darah. Kamu pasti diam-diam mengenang hari- 
hari ketika kamu bertarung melawan Frost Giants. Anda 
melewatkan pembantaian, anggur terbaik Asgard, dan bahkan 
pertempuran terakhir. Anda memegang palu surgawi Anda, dan 
tidak ada yang bisa menghentikan Anda ke mana pun Anda pergi. 
Oh, Thor, para penyair juga telah menulis puisi yang tak terhitung 
jumlahnya untuk pertempuran itu, memuji kepahlawananmu.” 


“Waktu telah berubah,” kata Thor dingin. 


“Benar, zaman telah berubah. Sejak panitia penyelenggara 
mengambil alih kekuasaan, Anda hanya bisa mengenang masa 
keemasan yang Anda miliki dalam mimpi. Tidak ada pertempuran 
kesenangan dan kebebasan, hanya film dan komik popcorn bodoh 
itu, dan para penggemar BL yang mendambakan bokong dan otot 
dada Anda. Anda tidak memiliki rasa hormat sama sekali. ” 


“Jika Anda ingin menimbulkan konflik antara saya dan panitia 
penyelenggara, Anda sebaiknya menghemat energi Anda,” kata 
Thor, “Saya tidak menyukai kehidupan saya saat ini, tetapi tidak 
peduli era apa sekarang, saya tidak akan menyukainya. bergaul 
dengan Dior konyol sepertimu.” 


“Sayangnya, terkadang hal-hal tidak selalu berjalan seperti yang 
Anda inginkan.” 


“Aku tidak ingin membuang nafasku bersamamu lagi. Katakan di 
mana Anda menyembunyikan dewa telepon, dan kemudian dengan 
patuh ikuti saya kembali ke panitia penyelenggara untuk diadili. 
Berlututlah di tanah dan mohon pengampunan semua orang sambil 
menangis. Ini adalah satu-satunya hal yang dapat Anda lakukan, 
”kata Thor tegas. 


“Jika Anda ingin mengetahui keberadaan dewa ponsel, tidak 
masalah. Selama Anda tidak menggunakan palu Anda, kita bisa 
bertarung dengan adil. Ini terlalu tidak adil. Anda memiliki artefak 
terkenal di dunia di tangan Anda, tetapi saya tidak memiliki apa 
pun di tangan saya. ” 


“Kamu meminta penghinaan. Aku bisa menghancurkanmu dengan 
satu jari,” Thor berkata, “Kamu mungkin memiliki kemuliaanmu 
sendiri, tetapi sekarang kamu hanyalah dewa kelas tiga yang tidak 
diketahui siapa pun. Dan ketenaran saya menyebar ke seluruh 
dunia fana lebih dari seribu tahun yang lalu dan sekarang. Kamu 
bukan tandinganku dengan atau tanpa palu.” 


“Kata-kata tidak memiliki dasar. Kamu harus mencoba mencari 
tahu.” Seth mengangkat bahu. “Atau apakah kamu takut dengan 
Tantanganku?” 


“Saya Thor, putra Odin. Saya tidak takut siapa pun,” kata Thor, 
mengucapkan setiap kata, “Saya dapat menerima tantangan Anda, 


tetapi setelah ini, Anda harus menepati janji Anda dan memberi 
tahu saya keberadaan telepon Dewa. Kalau tidak, saya bersumpah, 
Anda tidak perlu pergi ke panitia lagi. Aku akan menghancurkan 
kepalamu di sini.” 


“Tidak ada gunanya melanggar janji kuno itu untukku.” 


Melihat Thor melepaskan tangannya, Seth mundur dua langkah dan 
meregangkan pergelangan tangan dan lehernya. Dia menjilat 
bibirnya dan berkata, “Ayo!” 


Bab 1283 Datang 


Si menjalar mendengar suara tulang dan ototnya robek, tapi dia 
tetap tidak melepaskannya. 


“Jika kamu mencoba untuk berani, jangan pernah berpikir untuk 
mengambil tangan kananmu,” pria dengan api di matanya 
memperingatkan dengan dingin. 


“Itu tidak masalah.Saya merasa bahwa dua tangan agak terlalu 
berlebihan.Jika Anda ingin membunuh seseorang, satu kepalan 
tangan sebenarnya sudah cukup, "kata si menjalar sambil 
menyeringai.Saat dia berbicara, daya tahan lengannya hampir 
mencapai titik kritis. 


Tatapan licik melintas di mata si Botak.Dia tiba-tiba melepaskan 
kaki yang telah dia injak di tanah. 


Kemudian, dia dan palu menyerang pria kekar dengan api di 
matanya.Pada saat yang sama, tangan kirinya sudah mengepal dan 
menghantam dada lawan.Dia berteriak dengan cara yang aneh, 
“Kamu juga harus mencicipi tinjuku ini!” 


Tidak ada keraguan bahwa pukulannya adalah suatu 
kebetulan.Tidak hanya memiliki kekuatannya sendiri, tetapi juga 
menangkap kekuatan tarikan palu yang terbang kembali ke telapak 
tangan pria kekar itu. 


Pada akhirnya, pria berotot yang memiliki nyala api di matanya 
tidak menghindar sama sekali.Sebuah tanda penghinaan melintas di 
matanya.Begitu saja, dia menjulurkan dadanya untuk memenuhi 
kepalan tangan pria itu. 


Pak Lurah hanya merasa pukulannya seolah-olah membentur 
tembok beton.Tidak, jika itu adalah dinding beton, itu akan 
dihancurkan oleh pukulannya sejak lama.Namun, tubuh pria di 
seberangnya hanya bergoyang, dengusan dingin keluar dari 
hidungnya. 


“Apakah kamu belum makan sampai kenyang?” 


“Meskipun saya tidak suka membuat alasan, saya tidak makan siang 
ketika Anda datang,” kata Gnoll. 


Begitu dia selesai berbicara, pria berotot di seberangnya 
mengulurkan tangan. 


Telapak tangannya langsung mencubit kepala Gnoll dan 
mengangkatnya dari tanah, seolah-olah dia sedang mengangkat 
anak ayam. 


“Melihat kita berdua Dewa Tua, aku ingin bersikap sopan padamu, 
tapi mulutmu terlalu menyebalkan.Mungkin aku harus merobeknya 
dulu.” 


“Apakah Anda perlu saya untuk mengingatkan Anda, teman 
pemarah? Menurut perjanjian suci kuno itu, kamu tidak bisa 
membunuhku.” Meskipun kepalanya hampir berubah bentuk, pria 


tanpa kepala itu masih memiliki senyum di wajahnya. 


“Sekarang kamu ingat sumpah itu.Mengapa Anda melanggar aturan 
panitia penyelenggara dan membocorkan informasi semua pemain? 


“Aku adalah Dewa Kekacauan.Sudah menjadi sifatku untuk 
menciptakan kekacauan.Saya tidak bisa melawan sifat saya sendiri, 
sama seperti Anda tidak bisa melawan sifat Anda sendiri.” 


“Kau tidak mengenalku sama sekali.Bagaimana Anda tahu apa sifat 
saya? "Pria Berotot dengan api di matanya berkata dengan dingin. 


“Tolong, sekarang era internet.Tidak peduli apa yang ingin Anda 
ketahui, Anda hanya perlu mencari secara online, "kata pemimpin 
itu. “Terima kasih atas undangannya.saya di Amerika.Saya baru saja 
turun dari pesawat.Lingkaranku terlalu kecil.” 


“Apa yang kamu bicarakan?” 


“Bukankah kamu pernah ke Zhihu sebelumnya? Ini adalah cara 
biasa mereka menjawab pertanyaan.Saya hanya mencoba untuk 
berbaur dengan budaya negeri ini.” 


Pyotr berhenti dan melanjutkan, “Kamu berbeda dari orang yang 
lewat sepertiku yang dilupakan.Anda adalah bintang di era ini.Ada 
banyak informasi tentang Anda di Internet.Thor, dewa Guntur, 
putra Odin, prajurit terkuat dari ras Asgardian, memiliki kekuatan 
yang menakutkan.Senjatanya adalah Myrtle, artefak dewa yang 
ditempa oleh para kurcaci.Omong-omong, ada banyak novel BL 
tentang Anda dan Loki di Internet.Agar adil, beberapa dari mereka 
cukup bagus.“ 


Pada titik ini, kepala desa merasakan sakit yang tajam di 
pelipisnya.Thor mengepalkan tangannya di kepalanya, dan 
tengkoraknya berderit. 


“Jangan bilang kau benar-benar berpikir bahwa sumpah BULLSH“t 
itu akan menyelamatkan hidupmu dariku?” Thor berkata dengan 
tatapan garang, “Pikirkan mulutmu, Seth, sebelum aku 
menghancurkan kepalamu sepenuhnya.” 


Namun, ketika Seth mendengar itu, bukan saja dia tidak takut, 
tetapi matanya juga dipenuhi dengan kegembiraan, “Itu 
benar.Inilah yang saya ketahui tentang Thor.Ketika Anda 
kehilangan kesabaran, Anda tidak mengenali keluarga Anda 
sendiri.Anda seperti binatang buas yang dikurung dalam 
sangkar.Mereka memasang rantai di leher Anda untuk membuat 
Anda jinak sehingga Anda dapat digunakan oleh mereka.Tetapi di 
dalam hatimu, kamu masih mempertahankan sifat binatang buas.” 


“Kamu tidak tahu apa yang kamu bicarakan.” 


Thor mengayunkan palu dan membunuh wanita malang yang 
dipaku ke dinding.Cederanya tidak bisa diselamatkan, dan yang 
bisa dilakukan Thor hanyalah membantunya keluar secepat 
mungkin. 


Di sisi lain, Seth, yang ada di tangannya, masih berbicara tanpa 
henti, “Tanyakan pada dirimu sendiri, apakah kamu lelah 
memainkan game ini? Jika saya ingat dengan benar, ada perang 
dalam imamat Anda, bukan? Jangan membohongi diri sendiri.Anda 
mendambakan darah.Kamu pasti diam-diam mengenang hari-hari 
ketika kamu bertarung melawan Frost Giants.Anda melewatkan 
pembantaian, anggur terbaik Asgard, dan bahkan pertempuran 
terakhir.Anda memegang palu surgawi Anda, dan tidak ada yang 
bisa menghentikan Anda ke mana pun Anda pergi.Oh, Thor, para 
penyair juga telah menulis puisi yang tak terhitung jumlahnya 
untuk pertempuran itu, memuji kepahlawananmu.” 


“Waktu telah berubah,” kata Thor dingin. 


“Benar, zaman telah berubah.Sejak panitia penyelenggara 
mengambil alih kekuasaan, Anda hanya bisa mengenang masa 
keemasan yang Anda miliki dalam mimpi.Tidak ada pertempuran 
kesenangan dan kebebasan, hanya film dan komik popcorn bodoh 
itu, dan para penggemar BL yang mendambakan bokong dan otot 
dada Anda.Anda tidak memiliki rasa hormat sama sekali.” 


“Jika Anda ingin menimbulkan konflik antara saya dan panitia 
penyelenggara, Anda sebaiknya menghemat energi Anda,” kata 
Thor, “Saya tidak menyukai kehidupan saya saat ini, tetapi tidak 
peduli era apa sekarang, saya tidak akan menyukainya.bergaul 
dengan Dior konyol sepertimu.” 


“Sayangnya, terkadang hal-hal tidak selalu berjalan seperti yang 
Anda inginkan.” 


“Aku tidak ingin membuang nafasku bersamamu lagi.Katakan di 
mana Anda menyembunyikan dewa telepon, dan kemudian dengan 
patuh ikuti saya kembali ke panitia penyelenggara untuk 
diadili.Berlututlah di tanah dan mohon pengampunan semua orang 
sambil menangis.Ini adalah satu-satunya hal yang dapat Anda 
lakukan, "kata Thor tegas. 


“Jika Anda ingin mengetahui keberadaan dewa ponsel, tidak 
masalah.Selama Anda tidak menggunakan palu Anda, kita bisa 
bertarung dengan adil.Ini terlalu tidak adil.Anda memiliki artefak 
terkenal di dunia di tangan Anda, tetapi saya tidak memiliki apa 
pun di tangan saya.” 


“Kamu meminta penghinaan.Aku bisa menghancurkanmu dengan 
satu jari,” Thor berkata, “Kamu mungkin memiliki kemuliaanmu 
sendiri, tetapi sekarang kamu hanyalah dewa kelas tiga yang tidak 
diketahui siapa pun.Dan ketenaran saya menyebar ke seluruh dunia 
fana lebih dari seribu tahun yang lalu dan sekarang.Kamu bukan 
tandinganku dengan atau tanpa palu.” 


“Kata-kata tidak memiliki dasar.Kamu harus mencoba mencari 
tahu.” Seth mengangkat bahu.“Atau apakah kamu takut dengan 
Tantanganku?” 


“Saya Thor, putra Odin.Saya tidak takut siapa pun,” kata Thor, 
mengucapkan setiap kata, “Saya dapat menerima tantangan Anda, 
tetapi setelah ini, Anda harus menepati janji Anda dan memberi 
tahu saya keberadaan telepon Dewa.Kalau tidak, saya bersumpah, 
Anda tidak perlu pergi ke panitia lagi.Aku akan menghancurkan 
kepalamu di sini.” 


“Tidak ada gunanya melanggar janji kuno itu untukku.” 


Melihat Thor melepaskan tangannya, Seth mundur dua langkah dan 
meregangkan pergelangan tangan dan lehernya.Dia menjilat 
bibirnya dan berkata, “Ayo!” 


Ch.1284 


Bab 1284 Dia Memiliki Sesuatu Untuk Ditanyakan pada Loki 


Thor benar-benar telah melemparkan palu ke kakinya seperti yang 
dia janjikan. 


Untuk meyakinkan Seth bahwa dia telah kalah, Thor bahkan telah 
menghilangkan arus listrik di tubuhnya. Thor yakin bahwa dia bisa 
mengalahkan Gnoll di depannya menjadi bubur dengan 
kekuatannya sendiri. 


Tentu saja, dia tahu bahwa Seth mungkin sedang merencanakan 
sesuatu ketika dia menyarankan untuk melawannya satu lawan 
satu. Tapi tidak peduli trik apa yang direncanakan pihak lain, itu 
tidak ada artinya di hadapan kekuatan absolut. 


Sementara itu, Seth dapat melihat dari mata Thor bahwa pihak lain 
berencana untuk merobek beberapa tulang rusuknya lagi. 


“Itu lebih seperti itu.” Mata Seth menyala dengan semangat juang. 
“Benar saja, bertarung dengan Dewa Tua adalah yang terbaik. 
Dewa-Dewa Baru itu memiliki kekuatan suci, tapi mereka semua 
terlalu banci.” 


“Jika tersiar kabar, Anda akan memicu konflik antara dewa-dewa 
baru dan dewa-dewa lama lagi, tapi...” Thor berhenti, “Secara 
pribadi, saya sangat setuju. Tampaknya bahkan sampah kadang- 
kadang bisa mengucapkan beberapa kata yang menyenangkan. ” 


“Apakah begitu? Kalau begitu coba tinjuku lagi!” Seth meraung 
setelah dia selesai berbicara, memusatkan seluruh kekuatannya 


pada lengannya. Tangan kanannya langsung melebar lebih dari dua 
kali, pembuluh darah di atasnya sebenarnya setebal jari, dan 
mereka padat seperti cacing tanah. 


Ekspresi Thor menjadi sedikit lebih serius ketika dia melihat ini. 
Tidak peduli apa, Seth adalah salah satu dari sembilan dewa pilar 
dalam mitologi Mesir, dan dia masih memiliki kekuatannya sendiri. 
Selain itu, dia telah melalui ujian waktu seperti dia, meskipun 
kekuatan sucinya terus melemah, teknik bertarungnya menjadi 
semakin mahir. 


Thor siap bertarung, tapi kemudian ekspresinya membeku. 


Seth, yang baru saja selesai membual dan sedang mempersiapkan 
jurus pamungkasnya, berbalik dan lari menuju pintu. Dia bahkan 
tidak punya waktu untuk membuka pintu keamanan ruang tamu 
sebelum dia meninju dinding, meninggalkan lubang besar, dia 
melompat keluar dari lubang dengan panik. 
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Thor benar-benar terkejut dengan ketidakberdayaan lawannya. 


Seth, dewa sembilan pilar Mesir, yang dikenal sebagai Penguasa 
Kekuasaan, bahkan tidak memiliki keberanian untuk melawannya 
secara langsung. Selain itu, dia sudah menyerah menggunakan 
myrtle, dia benar-benar melarikan diri dengan ekor di antara kedua 
kakinya seperti anjing. 


Terlebih lagi, apakah dia benar-benar berpikir bahwa dia bisa 
melarikan diri begitu saja? 


Thor hanya tertegun selama setengah detik sebelum dia sadar. 
Karena lawannya sudah memutuskan untuk menyerah pada 
pertempuran ini, dia secara alami tidak harus menepati janjinya 


Tentu saja, dia tidak akan pernah mengekspos pemikiran ini 
kepada siapa pun. Kali ini, kru Sea Lion mengalami downtime 
singkat karena dalam waktu kurang dari tiga hari, dia harus 
berlayar lagi. Goodwin sama sekali tidak gugup. Sebaliknya, dia 
agak percaya diri mengalahkan Orff. 


Hanya ada satu kemungkinan. Orff panik, putus asa berharap dia 
bisa menghentikan Goodwin dan meyakinkan yang lain untuk 
memihaknya. Namun, Goodwin bahkan tidak sedikit terganggu. 
Meskipun Zhang Heng dan Marvin tidak akan memihaknya, dia 
tahu bahwa dia harus memiliki cukup bajak laut yang 
mendukungnya sebagai juru mudi baru. 


Malam itu juga, Goodwin memanggil semua orang ke dek atas, siap 
untuk berpidato. 


“Saudara-saudaraku! Pernahkah Anda memperhatikan bahwa kami 
telah berjuang lama dan keras selama pertempuran sebelumnya, 
tetapi hasil kami telah menurun. Nah, itu fakta! Tidakkah kamu 
penasaran mengapa sesuatu yang begitu mengerikan bisa terjadi 
pada kita? ” 


Penyimpan rekaman, Griffin, menerobos masuk ke gudang untuk 
mencari Orff yang menghitung persediaan dan air minum untuk 
perjalanan saat ini. 


“Sesuatu yang buruk sedang terjadi, Tuan. Orff! Goodwin berusaha 
meyakinkan semua orang untuk menggantikanmu dengan dia! ” 


“Begitu?” 


Orff tampak sekali lagi tidak terikat, melanjutkan memeriksa 
inventarisnya. 


“Jadi ... bukankah kamu seharusnya melakukan sesuatu? Dia 


sebelumnya. Thor mengambil Myrtle dari tanah, dia mengerahkan 
seluruh kekuatannya di udara dan mengayunkannya. Pada saat 
berikutnya, myrtle meninggalkan telapak tangannya dan berubah 
menjadi sambaran petir, terbang keluar dari lubang yang dibuat 
Seth. 


Karena kecepatannya, myrtle bahkan menyebabkan serangkaian 
ledakan sonik saat terbang!!!! 


Kemudian, dia mencapai target seperti yang diharapkan. 


Thor sangat marah karena Seth menarik kembali kata-katanya. Kali 
ini, dia tidak menahan diri. Dia percaya bahwa bahkan dengan fisik 
Seth, dia akan kehilangan sebagian besar hidupnya jika dia 
menerima pukulan ini. Ada kemungkinan besar bahwa dia hanya 
akan ditinggalkan dengan napas terakhirnya. 


Sebenarnya, dia ingin membunuh orang bodoh ( bleep ) yang tidak 
memiliki rasa kehormatan sebagai seorang pejuang dengan satu 
palu. Namun, karena sumpah kuno dan suci itu, dia tidak bisa 
benar-benar membunuh Seth. Thor harus mengakui kata-kata Seth 
itu. memang kena paku di kepala. Tata tertib panitia yang 
berantakan selalu membuat tangan dan kakinya terikat. Dia 
merasakan sesak di dadanya yang tidak bisa dia lepaskan. 


Di masa lalu, ketika menghadapi situasi seperti itu, dia tidak akan 
pernah menyia-nyiakan musuhnya. Dia hanya akan menghancurkan 
musuh sampai mati. Saat itu, ketika dia membunuh raksasa es, dia 
tidak menunjukkan belas kasihan sama sekali, reputasi 
menakjubkan dari prajurit nomor satu Asgard juga dibangun di atas 
kepala dan darah musuh. 


Tentu saja, Thor hanya memikirkannya di benaknya sekarang. Dia 
mengulurkan tangan dan mengingat palunya. Dia melihat darah di 
atasnya, tetapi jumlah darahnya sedikit terlalu banyak, bercampur 
dengan rambut dan materi otak putih. 


Seth dibunuh oleh palunya? 


Itu tidak masuk akal. Meskipun tindakan pihak lain memalukan, dia 
masih sangat kuat. Dia masih hidup dan menendang setelah 
mengambil palu dengan dadanya. Berbicara secara logis, dia 
seharusnya tidak terlalu lemah. 


Thor membuka pintu ruang tamu dan berjalan keluar. Dia melihat 
pemandangan di koridor yang mengejutkannya. 


Pria kucing yang telah mencari Seth bersamanya berdiri di koridor. 
Dia masih memegang tangan kirinya, siap untuk mengetuk pintu, 
tetapi kepala di lehernya sudah tidak ada. 


Pada saat yang sama, dinding di belakangnya berlumuran darah. Itu 
seperti semangka yang jatuh dari ketinggian seribu meter menjadi 
potongan-potongan. 


Mata Thor melebar. Dia akhirnya tahu dari mana rambut dan 
materi otak di palunya berasal. Benda yang dia pukul bukanlah 
Seth, tapi kepala temannya!!! 


Tapi bagaimana bisa begitu kebetulan. Manusia Kucing datang lebih 
awal dan terlambat, tetapi dia harus berdiri di luar pintu saat ini. 
Itu hanya nasib buruk. 


Tidak, itu bukan nasib buruk. 


Pelipis Thor mulai berdenyut liar. Samar-samar dia mencium sedikit 
konspirasi. Namun, menganalisis dan berpikir tidak pernah ada 
hubungannya dengan dia. Dia adalah seorang pejuang, dan pejuang 
hanya perlu percaya pada otot, pada kenyataannya, bukan hanya 
dia. Para dewa Asgardian sudah terbiasa bertanya kepada Loki 
tentang cara menghadapi berbagai hal, atau mereka akan mencari 


kwashil, karena Kwashil tahu segalanya. 


Namun, masa-masa indah itu tidak berlangsung lama. Setelah 
kwashil dibunuh oleh Kurcaci dan berubah menjadi puisi mead, 
semua orang hanya bisa mengandalkan ide jahat Loki. 


Thor ingin bertanya pada Loki, tetapi yang terakhir tidak muncul 
untuk waktu yang lama, dan tidak ada yang tahu di mana dia 
bermain-main. Terlebih lagi, posisi Loki selalu menjadi misteri, dan 
tidak ada yang tahu apa yang ada dalam pikirannya. 


Tapi Thor tahu bahwa dia dalam masalah. 


Dia tidak hanya melanggar sumpah kuno dan suci itu dan 
membunuh dewa, tetapi dewa baru juga mati di tangannya. 


Meskipun dia adalah Dewa budak kucing, Loki bertanya-tanya apa 
yang terjadi ketika dia pertama kali melihatnya. Apa yang 
dipikirkan orang-orang modern, tidak mudah baginya untuk 
berevolusi ke puncak rantai biologis, tetapi sekarang dia 
menemukan dirinya seorang master. Dia tidak pernah 
menyembunyikan rasa jijik dan jijiknya pada temannya, jika bukan 
karena fakta bahwa dia harus mengandalkan makhluk kucing liar 
pihak lain sebagai pendeteksi biologis, dia akan menendang 
manusia kucing itu sejak lama. 


Namun, penghinaan dan penghinaan adalah satu hal, tetapi 
membunuh pihak lain dengan tangannya sendiri adalah hal lain. 


Terutama karena Dewa Baru dan Dewa Lama tidak berhubungan 
baik selama beberapa tahun terakhir. Meskipun tidak ada konflik 
skala besar, ada beberapa konflik dan gesekan kecil. 


Adapun Thor, sebagai tanda keberadaan Dewa Lama, dia telah 
menggunakan palunya untuk meledakkan Dewa baru begitu saja. 


Orang bisa membayangkan berapa banyak keributan yang akan 
terjadi. 


Bab 1284 Dia Memiliki Sesuatu Untuk Ditanyakan pada Loki 


Thor benar-benar telah melemparkan palu ke kakinya seperti yang 
dia janjikan. 


Untuk meyakinkan Seth bahwa dia telah kalah, Thor bahkan telah 
menghilangkan arus listrik di tubuhnya.Thor yakin bahwa dia bisa 
mengalahkan Gnoll di depannya menjadi bubur dengan 
kekuatannya sendiri. 


Tentu saja, dia tahu bahwa Seth mungkin sedang merencanakan 
sesuatu ketika dia menyarankan untuk melawannya satu lawan 
satu.Tapi tidak peduli trik apa yang direncanakan pihak lain, itu 
tidak ada artinya di hadapan kekuatan absolut. 


Sementara itu, Seth dapat melihat dari mata Thor bahwa pihak lain 
berencana untuk merobek beberapa tulang rusuknya lagi. 


“Itu lebih seperti itu.” Mata Seth menyala dengan semangat 
juang. “Benar saja, bertarung dengan Dewa Tua adalah yang 
terbaik.Dewa-Dewa Baru itu memiliki kekuatan suci, tapi mereka 
semua terlalu banci.” 


“Jika tersiar kabar, Anda akan memicu konflik antara dewa-dewa 
baru dan dewa-dewa lama lagi, tapi...” Thor berhenti, “Secara 
pribadi, saya sangat setuju.Tampaknya bahkan sampah kadang- 
kadang bisa mengucapkan beberapa kata yang menyenangkan.” 


“Apakah begitu? Kalau begitu coba tinjuku lagi!” Seth meraung 
setelah dia selesai berbicara, memusatkan seluruh kekuatannya 
pada lengannya.Tangan kanannya langsung melebar lebih dari dua 
kali, pembuluh darah di atasnya sebenarnya setebal jari, dan 


mereka padat seperti cacing tanah. 


Ekspresi Thor menjadi sedikit lebih serius ketika dia melihat 
ini.Tidak peduli apa, Seth adalah salah satu dari sembilan dewa 
pilar dalam mitologi Mesir, dan dia masih memiliki kekuatannya 
sendiri.Selain itu, dia telah melalui ujian waktu seperti dia, 
meskipun kekuatan sucinya terus melemah, teknik bertarungnya 
menjadi semakin mahir. 


Thor siap bertarung, tapi kemudian ekspresinya membeku. 


Seth, yang baru saja selesai membual dan sedang mempersiapkan 
jurus pamungkasnya, berbalik dan lari menuju pintu.Dia bahkan 
tidak punya waktu untuk membuka pintu keamanan ruang tamu 
sebelum dia meninju dinding, meninggalkan lubang besar, dia 
melompat keluar dari lubang dengan panik. 


?! 


Thor benar-benar terkejut dengan ketidakberdayaan lawannya. 


Seth, dewa sembilan pilar Mesir, yang dikenal sebagai Penguasa 
Kekuasaan, bahkan tidak memiliki keberanian untuk melawannya 
secara langsung.Selain itu, dia sudah menyerah menggunakan 
myrtle, dia benar-benar melarikan diri dengan ekor di antara kedua 
kakinya seperti anjing. 


Terlebih lagi, apakah dia benar-benar berpikir bahwa dia bisa 
melarikan diri begitu saja? 


Thor hanya tertegun selama setengah detik sebelum dia 
sadar.Karena lawannya sudah memutuskan untuk menyerah pada 
pertempuran ini, dia secara alami tidak harus menepati janjinya 
sebelumnya.Thor mengambil Myrtle dari tanah, dia mengerahkan 
seluruh kekuatannya di udara dan mengayunkannya.Pada saat 


berikutnya, myrtle meninggalkan telapak tangannya dan berubah 
menjadi sambaran petir, terbang keluar dari lubang yang dibuat 
Seth. 


Karena kecepatannya, myrtle bahkan menyebabkan serangkaian 
ledakan sonik saat terbang! 


Kemudian, dia mencapai target seperti yang diharapkan. 


Thor sangat marah karena Seth menarik kembali kata-katanya.Kali 
ini, dia tidak menahan diri.Dia percaya bahwa bahkan dengan fisik 
Seth, dia akan kehilangan sebagian besar hidupnya jika dia 
menerima pukulan ini.Ada kemungkinan besar bahwa dia hanya 
akan ditinggalkan dengan napas terakhirnya. 


Sebenarnya, dia ingin membunuh orang bodoh ( bleep ) yang tidak 
memiliki rasa kehormatan sebagai seorang pejuang dengan satu 
palu.Namun, karena sumpah kuno dan suci itu, dia tidak bisa 
benar-benar membunuh Seth.Thor harus mengakui kata-kata Seth 
itu.memang kena paku di kepala.Tata tertib panitia yang 
berantakan selalu membuat tangan dan kakinya terikat.Dia 
merasakan sesak di dadanya yang tidak bisa dia lepaskan. 


Di masa lalu, ketika menghadapi situasi seperti itu, dia tidak akan 
pernah menyia-nyiakan musuhnya.Dia hanya akan menghancurkan 
musuh sampai mati.Saat itu, ketika dia membunuh raksasa es, dia 
tidak menunjukkan belas kasihan sama sekali, reputasi 
menakjubkan dari prajurit nomor satu Asgard juga dibangun di atas 
kepala dan darah musuh. 


Tentu saja, Thor hanya memikirkannya di benaknya sekarang.Dia 

mengulurkan tangan dan mengingat palunya.Dia melihat darah di 
atasnya, tetapi jumlah darahnya sedikit terlalu banyak, bercampur 
dengan rambut dan materi otak putih. 


Seth dibunuh oleh palunya? 


Itu tidak masuk akal.Meskipun tindakan pihak lain memalukan, dia 
masih sangat kuat.Dia masih hidup dan menendang setelah 
mengambil palu dengan dadanya.Berbicara secara logis, dia 
seharusnya tidak terlalu lemah. 


Thor membuka pintu ruang tamu dan berjalan keluar.Dia melihat 
pemandangan di koridor yang mengejutkannya. 


Pria kucing yang telah mencari Seth bersamanya berdiri di 
koridor.Dia masih memegang tangan kirinya, siap untuk mengetuk 
pintu, tetapi kepala di lehernya sudah tidak ada. 


Pada saat yang sama, dinding di belakangnya berlumuran darah.Itu 
seperti semangka yang jatuh dari ketinggian seribu meter menjadi 
potongan-potongan. 


Mata Thor melebar.Dia akhirnya tahu dari mana rambut dan materi 
otak di palunya berasal.Benda yang dia pukul bukanlah Seth, tapi 
kepala temannya! 


Tapi bagaimana bisa begitu kebetulan.Manusia Kucing datang lebih 
awal dan terlambat, tetapi dia harus berdiri di luar pintu saat ini.Itu 
hanya nasib buruk. 


Tidak, itu bukan nasib buruk. 


Pelipis Thor mulai berdenyut liar.Samar-samar dia mencium sedikit 
konspirasi.Namun, menganalisis dan berpikir tidak pernah ada 
hubungannya dengan dia.Dia adalah seorang pejuang, dan pejuang 
hanya perlu percaya pada otot, pada kenyataannya, bukan hanya 
dia.Para dewa Asgardian sudah terbiasa bertanya kepada Loki 
tentang cara menghadapi berbagai hal, atau mereka akan mencari 
kwashil, karena Kwashil tahu segalanya. 


Namun, masa-masa indah itu tidak berlangsung lama.Setelah 
kwashil dibunuh oleh Kurcaci dan berubah menjadi puisi mead, 
semua orang hanya bisa mengandalkan ide jahat Loki. 


Thor ingin bertanya pada Loki, tetapi yang terakhir tidak muncul 
untuk waktu yang lama, dan tidak ada yang tahu di mana dia 
bermain-main.Terlebih lagi, posisi Loki selalu menjadi misteri, dan 
tidak ada yang tahu apa yang ada dalam pikirannya. 


Tapi Thor tahu bahwa dia dalam masalah. 


Dia tidak hanya melanggar sumpah kuno dan suci itu dan 
membunuh dewa, tetapi dewa baru juga mati di tangannya. 


Meskipun dia adalah Dewa budak kucing, Loki bertanya-tanya apa 
yang terjadi ketika dia pertama kali melihatnya.Apa yang 
dipikirkan orang-orang modern, tidak mudah baginya untuk 
berevolusi ke puncak rantai biologis, tetapi sekarang dia 
menemukan dirinya seorang master.Dia tidak pernah 
menyembunyikan rasa jijik dan jijiknya pada temannya, jika bukan 
karena fakta bahwa dia harus mengandalkan makhluk kucing liar 
pihak lain sebagai pendeteksi biologis, dia akan menendang 
manusia kucing itu sejak lama. 


Namun, penghinaan dan penghinaan adalah satu hal, tetapi 
membunuh pihak lain dengan tangannya sendiri adalah hal lain. 


Terutama karena Dewa Baru dan Dewa Lama tidak berhubungan 
baik selama beberapa tahun terakhir.Meskipun tidak ada konflik 
skala besar, ada beberapa konflik dan gesekan kecil. 


Adapun Thor, sebagai tanda keberadaan Dewa Lama, dia telah 
menggunakan palunya untuk meledakkan Dewa baru begitu 
saja.Orang bisa membayangkan berapa banyak keributan yang akan 


terjadi. 


Ch.1285 


Bab 1285 Serangan Balik Dewa Mekanis 


Dengan intuisi prajuritnya, Thor sudah merasakan bahwa situasi 
sedang menuju ke arah yang tidak terduga dan dengan cepat jatuh 


Namun, apa yang dia tidak tahu adalah bahwa ini baru permulaan. 
Bandara Internasional Kopenhagen. 


Valkyrie berhasil menangkap dewa mekanik yang baru saja turun 
dari pesawat. Setelah itu, mereka tidak menunda waktu dan bahkan 
tidak meninggalkan bandara. Mereka langsung membeli tiket untuk 
kembali ke China, namun masih ada waktu lebih dari dua jam 
sebelum pesawat berikutnya lepas landas. 


Karena itu, mereka membawa dewa mekanik ke ruang VIP kelas 
satu bandara. 


Brunhilda menyuruh Slade dan Shijagal melihat dewa mekanik itu. 
Sementara itu, dia menemukan komputer dan mengirimkan 
kemajuan misi ke panitia penyelenggara melalui email. 


Masalah ini seharusnya diselesaikan dengan pesan teks, tetapi tidak 
ada cara lain. Keberadaan dewa mekanik tidak diketahui. Sampai 
yang terakhir ditemukan dan diselamatkan lagi, mereka hanya bisa 
memilih cara kontak lain. 


Brunhilda mengetik karakter terakhir dan mengklik kirim. 
Kemudian, dia berbalik dan tersenyum pada Dewa Mekanik di sofa. 


mungkin akan menggantikanmu sebagai juru mudi baru jika kamu 
tidak menghentikannya sekarang. ” 


“Mengapa kamu mengatakan itu?” 


“Aku punya alasan untuk percaya bahwa Goodwin dipersiapkan 
dengan baik kali ini. Saya mendengar bahwa dia telah mengunjungi 
banyak orang. Para pendatang baru di kapal akan menjadi target 
utamanya. Dalam kurun waktu lima tahun, para pendatang baru 
melebihi jumlah veteran dengan rasio 2: 1. Ini berarti dia bisa 
mendapatkan setidaknya dua pertiga suara. ” 


“Kerja bagus . Jumlahnya bertambah. Bagus sekali, "jawab Orff 
dengan anggukan sambil menyerahkan buku besar ke Griffin. 


Griffin terdiam. 


“Baik . Pekerjaan saya di sini selesai. Sudah waktunya untuk 
mengakhiri pertunjukan badut! ” 


Pidato Goodwin akan berakhir ketika Orff tiba-tiba berjalan keluar 
dari kabin. 


“Dengan alasan itu, kami percaya bahwa Tn. Orff tidak lagi cocok 
sebagai juru mudi kami. Dia telah gagal menjaga kesehatan kita. ” 


Tidak ada sorakan ketika Goodwin menyelesaikan pidatonya. 
Semua bajak laut diam-diam membuka cara untuk membiarkan Orff 
lewat ketika mereka melihatnya. Meskipun saingan, Goodwin masih 
memutuskan untuk menyambutnya dengan sopan. 


“Pak. Orff ” 


“Karena Anda tahu siapa saya dan mengapa kami ada di sini, dan 
kami tahu siapa Anda, maka masalahnya menjadi lebih sederhana.” 


Dewa Mekanik tidak berbicara. Tatapannya menyelinap, mengamati 
semua kreasi mekanik di ruang VIP. Selama dia diberi waktu satu 
menit, tidak, setengah menit.., dia akan bisa merakit komputer di 
samping Brunhilda, jam di belakangnya, dan mesin kopi di meja 
camilan menjadi pedang mekanis. 


HMM... sepertinya dia masih belum bisa mengalahkan ketiga 
wanita di depannya. 


Dewa Mekanik dengan sedih menyadari bahwa dalam hal kekuatan 
fisik, dia benar-benar tidak cocok dengan tiga valkyrie di depannya. 


Namun, Brunhilda tidak memandang rendah dia karena ini. 
Sebaliknya, Valkyrie tampil sangat sopan karena dia tahu betapa 
menakutkannya kemampuan pria di depannya. 


“Sebentar lagi, kita akan naik pesawat kembali. Saya tidak ingin hal 
yang sama yang terjadi pada serangan sebelumnya 8-300 terjadi 
lagi.” 


“Apa Hal?” Dewa mekanik menguatkan dirinya dan berpura-pura 
bodoh. 


“Katakan saja secara langsung. Kamu tidak akan menyerang 
pesawat yang kamu tumpangi, kan?” tanya SJAGER. “Jika kamu 
benar-benar jatuh, bukankah kamu akan selesai juga? Atau apakah 
Anda berencana untuk mengancam kami dengan kehancuran 
bersama setelah Anda naik pesawat? 


Melihat perubahan ekspresi dewa Mesin, Shiagull tahu bahwa dia 
telah menebak dengan benar, “Kalian, apakah kamu benar-benar 
berpikir begitu? Kemudian sepertinya kita harus membuat beberapa 


persiapan. Sayang sekali kami tidak ingin melakukan ini.” 


“Apa yang ingin kamu lakukan? Bunuh aku?” Dewa mesin akhirnya 
menjadi gugup. Sebagai dewa baru, dia sebenarnya cukup tertutup, 
meskipun dia biasanya tidak berinteraksi dengan dewa lain, tetapi 
dia juga tahu konflik antara Dewa baru dan Dewa lama. Di mata 
Dewa baru, Dewa lama hanyalah sekelompok orang barbar yang 
makan daging mentah dan minum darah. 


Mereka membawa kebiadaban dan ketidaktahuan para leluhur. 
Banyak orang tidak akan berbicara dengan benar ketika mereka 
bisa bergerak. Terlebih lagi, ada desas-desus bahwa mereka telah 
direnggut oleh para dewa baru karena mereka tidak puas dengan 
status mereka, mereka ingin bersatu dan membunuh semua Dewa 
Baru. 


“Aku tidak suka caramu memandang kami. Aku terus merasa 

bahwa kamu sedang memikirkan sesuatu yang sangat tidak sopan,” 
kata Slade, “Mungkin kami benar-benar harus membunuhmu untuk 
selamanya. Anda tahu, kami sangat pandai dalam hal semacam ini. 


” 


Saat dia berbicara, Slade membuat gerakan memotong lehernya. 


“Jangan menakut-nakuti dia lagi,” kata Brunhilda dengan cemberut. 
Kemudian, dia berbalik untuk berbicara kepada dewa mekanik, 
“Kami hanya menjalankan perintah dari panitia penyelenggara. 
Kami berharap Anda dapat bekerja sama. Kami tidak akan 
menyakiti Anda, tetapi untuk berjaga-jaga, kami akan menjatuhkan 
Anda setelah Anda naik ke pesawat. Anda hanya perlu tidur 
sebentar. Ketika Anda membuka mata, perjalanan akan berakhir.” 


Dewa mesin merasa bahwa saran ini sama sekali tidak bagus, tetapi 
dia tidak dapat menyangkalnya. 


Di samping, Slade dan Shiagull telah mengawasinya seperti 
harimau, tidak memberinya kesempatan untuk memanfaatkan 
situasi. Akibatnya, dia tidak dapat melakukan apa pun sampai 
sekarang. 


Untungnya, pemimpinnya, Brunhilda, memiliki sikap yang baik 
terhadapnya. 


“Masih ada waktu. Jangan berpikir tentang komputer atau ponsel. 
Apakah Anda ingin membaca buku atau koran atau sesuatu? Atau 
secangkir kopi?” 


“Kalau begitu beri aku secangkir kopi.” Dewa mesin hanya bisa 
berkata begitu. 


Di mata orang lain, pria paruh baya yang tampak seperti seorang 
insinyur di ruang tunggu tampak sangat bahagia. 


Dia memeluk supermodel di sebelah kirinya, supermodel lain duduk 
di kaki kanannya, dan ada supermodel lain yang membuatkan kopi 
untuknya. Ketiga wanita ini tidak hanya memiliki penampilan yang 
luar biasa, tetapi tubuh mereka juga sangat i, selain sempurna, 
tidak ada kata lain untuk menggambarkan mereka. Apalagi, tidak 
seperti supermodel biasa, mereka juga memiliki temperamen 
heroik. 


Sial, berapa banyak ranjau yang dimiliki ini di rumahnya. Mengapa 
kecantikan seperti itu melemparkan dirinya padanya. 


Lounge kelas satu awalnya dipenuhi oleh eksekutif perusahaan dan 
elit sosial, tetapi ketika mereka melihat pemandangan ini, mereka 
masih merasa seperti sedang makan lemon secara gila-gilaan. Yang 
paling penting, penjahat sok di tengah masih tampak seperti dia 
tidak punya apa-apa untuk hidup. 


Brunhilda sedang menyeduh kopi ketika rasa bahaya tiba-tiba 
muncul di hatinya. 


Dia tidak tahu dari mana rasa bahaya ini berasal. Pelakunya yang 
menyebabkan semua ini, Seth, sudah dipastikan tidak berada di 
luar negeri. Apalagi, ada orang lain yang secara khusus akan 
berurusan dengannya. Dengan kekuatan orang itu, hampir tidak 
mungkin dia gagal, di sisinya, dia hanya harus berurusan dengan 
dewa mesin. Sekarang dia telah berhasil dan diawasi oleh mereka, 
dia hanya perlu membawanya kembali dengan selamat ke panitia 
penyelenggara untuk menyelesaikan misinya. Brunhilda tidak bisa 
memikirkan hal lain yang bisa salah, tetapi pada saat berikutnya, 
dia merasakan gelombang kelelahan mengalir di hatinya. 


“Hati-hati!!!” Pengalaman tempur Brunhilda selama bertahun-tahun 
ikut berperan, menyebabkan dia segera berjongkok. 


Namun, reaksi dua rekannya lebih lambat dari reaksinya setengah 
detak. Salah satu dari mereka, Slade, tampaknya menganggap dewa 
mekanik itu cukup menarik dan duduk di paha pihak lain, bersiap 
untuk menakut-nakuti pemuda ini lagi. 


Namun, dia tidak menyangka bahwa saat berikutnya, peluru dari 
senapan sniper akan langsung mengenai pelipisnya! Ekspresinya 
menjadi terdistorsi. 


Di sisi lain, Sjaguar juga terkena peluru di lengannya. Pihak lain 
telah memilih senapan sniper kaliber besar, dan peluru itu 
mematahkan tulang lengannya. 


Dewa Mekanik, yang duduk di tengah, berlumuran darah di seluruh 
wajahnya. Dia menatap kosong pada mayat Slade yang meluncur di 
lututnya, masih tidak bisa bereaksi terhadap apa yang telah terjadi. 


Mati?! Seorang Dewa telah mati tepat di depannya.., meskipun itu 


adalah dewa tua, dan meskipun mereka telah mengancamnya 
sebelumnya, ketiga valkyrie masih agak sopan padanya. Mereka 
tidak menyakitinya, dan hanya bermaksud untuk menangkapnya 
kembali ke panitia penyelenggara. Pada akhirnya, salah satu dari 
mereka sudah mati. 


Shiagull meniru tindakan Brunhilda dan berjongkok. Pada saat yang 
sama, dia menahan rasa sakit dan berteriak, “Hati-hati dengan hulu 
ledak mereka. Ada kutukan kuat yang melekat pada mereka. 
Sepertinya mereka sudah terbiasa berurusan dengan kita.” 


Bab 1285 Serangan Balik Dewa Mekanis 


Dengan intuisi prajuritnya, Thor sudah merasakan bahwa situasi 
sedang menuju ke arah yang tidak terduga dan dengan cepat jatuh 


Namun, apa yang dia tidak tahu adalah bahwa ini baru permulaan. 


Bandara Internasional Kopenhagen. 


Valkyrie berhasil menangkap dewa mekanik yang baru saja turun 
dari pesawat.Setelah itu, mereka tidak menunda waktu dan bahkan 
tidak meninggalkan bandara.Mereka langsung membeli tiket untuk 
kembali ke China, namun masih ada waktu lebih dari dua jam 
sebelum pesawat berikutnya lepas landas. 


Karena itu, mereka membawa dewa mekanik ke ruang VIP kelas 
satu bandara. 


Brunhilda menyuruh Slade dan Shijagal melihat dewa mekanik 
itu.Sementara itu, dia menemukan komputer dan mengirimkan 
kemajuan misi ke panitia penyelenggara melalui email. 


Masalah ini seharusnya diselesaikan dengan pesan teks, tetapi tidak 


ada cara lain.Keberadaan dewa mekanik tidak diketahui.Sampai 
yang terakhir ditemukan dan diselamatkan lagi, mereka hanya bisa 
memilih cara kontak lain. 


Brunhilda mengetik karakter terakhir dan mengklik 
kirim.Kemudian, dia berbalik dan tersenyum pada Dewa Mekanik di 
sofa. 


“Karena Anda tahu siapa saya dan mengapa kami ada di sini, dan 
kami tahu siapa Anda, maka masalahnya menjadi lebih sederhana.” 


Dewa Mekanik tidak berbicara.Tatapannya menyelinap, mengamati 
semua kreasi mekanik di ruang VIP.Selama dia diberi waktu satu 
menit, tidak, setengah menit., dia akan bisa merakit komputer di 
samping Brunhilda, jam di belakangnya, dan mesin kopi di meja 
camilan menjadi pedang mekanis. 


HMM... sepertinya dia masih belum bisa mengalahkan ketiga 
wanita di depannya. 


Dewa Mekanik dengan sedih menyadari bahwa dalam hal kekuatan 
fisik, dia benar-benar tidak cocok dengan tiga valkyrie di depannya. 


Namun, Brunhilda tidak memandang rendah dia karena 
ini.Sebaliknya, Valkyrie tampil sangat sopan karena dia tahu betapa 
menakutkannya kemampuan pria di depannya. 


“Sebentar lagi, kita akan naik pesawat kembali.Saya tidak ingin hal 
yang sama yang terjadi pada serangan sebelumnya 8-300 terjadi 
lagi.” 


“Apa Hal?” “Dewa mekanik menguatkan dirinya dan berpura-pura 
bodoh. 


“Katakan saja secara langsung.Kamu tidak akan menyerang pesawat 
yang kamu tumpangi, kan?” tanya SJAGER.“Jika kamu benar-benar 
jatuh, bukankah kamu akan selesai juga? Atau apakah Anda 
berencana untuk mengancam kami dengan kehancuran bersama 
setelah Anda naik pesawat? 


Melihat perubahan ekspresi dewa Mesin, Shiagull tahu bahwa dia 
telah menebak dengan benar, “Kalian, apakah kamu benar-benar 
berpikir begitu? Kemudian sepertinya kita harus membuat beberapa 
persiapan.Sayang sekali kami tidak ingin melakukan ini.” 


“Apa yang ingin kamu lakukan? Bunuh aku?” Dewa mesin akhirnya 
menjadi gugup.Sebagai dewa baru, dia sebenarnya cukup tertutup, 
meskipun dia biasanya tidak berinteraksi dengan dewa lain, tetapi 
dia juga tahu konflik antara Dewa baru dan Dewa lama.Di mata 
Dewa baru, Dewa lama hanyalah sekelompok orang barbar yang 
makan daging mentah dan minum darah. 


Mereka membawa kebiadaban dan ketidaktahuan para 
leluhur.Banyak orang tidak akan berbicara dengan benar ketika 
mereka bisa bergerak.Terlebih lagi, ada desas-desus bahwa mereka 
telah direnggut oleh para dewa baru karena mereka tidak puas 
dengan status mereka, mereka ingin bersatu dan membunuh semua 
Dewa Baru. 


“Aku tidak suka caramu memandang kami.Aku terus merasa bahwa 
kamu sedang memikirkan sesuatu yang sangat tidak sopan,” kata 
Slade, “Mungkin kami benar-benar harus membunuhmu untuk 
selamanya.Anda tahu, kami sangat pandai dalam hal semacam ini.” 


Saat dia berbicara, Slade membuat gerakan memotong lehernya. 


“Jangan menakut-nakuti dia lagi,” kata Brunhilda dengan 
cemberut.Kemudian, dia berbalik untuk berbicara kepada dewa 
mekanik, “Kami hanya menjalankan perintah dari panitia 
penyelenggara.Kami berharap Anda dapat bekerja sama.Kami tidak 


akan menyakiti Anda, tetapi untuk berjaga-jaga, kami akan 
menjatuhkan Anda setelah Anda naik ke pesawat.Anda hanya perlu 
tidur sebentar.Ketika Anda membuka mata, perjalanan akan 
berakhir.” 


Dewa mesin merasa bahwa saran ini sama sekali tidak bagus, tetapi 
dia tidak dapat menyangkalnya. 


Di samping, Slade dan Shiagull telah mengawasinya seperti 
harimau, tidak memberinya kesempatan untuk memanfaatkan 
situasi.Akibatnya, dia tidak dapat melakukan apa pun sampai 
sekarang. 


Untungnya, pemimpinnya, Brunhilda, memiliki sikap yang baik 
terhadapnya. 


“Masih ada waktu.Jangan berpikir tentang komputer atau 
ponsel.Apakah Anda ingin membaca buku atau koran atau sesuatu? 
Atau secangkir kopi?” 


“Kalau begitu beri aku secangkir kopi.” Dewa mesin hanya bisa 
berkata begitu. 


Di mata orang lain, pria paruh baya yang tampak seperti seorang 
insinyur di ruang tunggu tampak sangat bahagia. 


Dia memeluk supermodel di sebelah kirinya, supermodel lain duduk 
di kaki kanannya, dan ada supermodel lain yang membuatkan kopi 
untuknya.Ketiga wanita ini tidak hanya memiliki penampilan yang 
luar biasa, tetapi tubuh mereka juga sangat i, selain sempurna, 
tidak ada kata lain untuk menggambarkan mereka.Apalagi, tidak 
seperti supermodel biasa, mereka juga memiliki temperamen 
heroik. 


Sial, berapa banyak ranjau yang dimiliki ini di rumahnya.Mengapa 


kecantikan seperti itu melemparkan dirinya padanya. 


Lounge kelas satu awalnya dipenuhi oleh eksekutif perusahaan dan 
elit sosial, tetapi ketika mereka melihat pemandangan ini, mereka 
masih merasa seperti sedang makan lemon secara gila-gilaan. Yang 
paling penting, penjahat sok di tengah masih tampak seperti dia 
tidak punya apa-apa untuk hidup. 


Brunhilda sedang menyeduh kopi ketika rasa bahaya tiba-tiba 
muncul di hatinya. 


Dia tidak tahu dari mana rasa bahaya ini berasal.Pelakunya yang 
menyebabkan semua ini, Seth, sudah dipastikan tidak berada di 
luar negeri.Apalagi, ada orang lain yang secara khusus akan 
berurusan dengannya.Dengan kekuatan orang itu, hampir tidak 
mungkin dia gagal, di sisinya, dia hanya harus berurusan dengan 
dewa mesin.Sekarang dia telah berhasil dan diawasi oleh mereka, 
dia hanya perlu membawanya kembali dengan selamat ke panitia 
penyelenggara untuk menyelesaikan misinya.Brunhilda tidak bisa 
memikirkan hal lain yang bisa salah, tetapi pada saat berikutnya, 
dia merasakan gelombang kelelahan mengalir di hatinya. 


“Hati-hati!” Pengalaman tempur Brunhilda selama bertahun-tahun 
ikut berperan, menyebabkan dia segera berjongkok. 


Namun, reaksi dua rekannya lebih lambat dari reaksinya setengah 
detak.Salah satu dari mereka, Slade, tampaknya menganggap dewa 
mekanik itu cukup menarik dan duduk di paha pihak lain, bersiap 
untuk menakut-nakuti pemuda ini lagi. 


Namun, dia tidak menyangka bahwa saat berikutnya, peluru dari 
senapan sniper akan langsung mengenai pelipisnya! Ekspresinya 
menjadi terdistorsi. 


Di sisi lain, Sjaguar juga terkena peluru di lengannya.Pihak lain 


telah memilih senapan sniper kaliber besar, dan peluru itu 
mematahkan tulang lengannya. 


Dewa Mekanik, yang duduk di tengah, berlumuran darah di seluruh 
wajahnya.Dia menatap kosong pada mayat Slade yang meluncur di 
lututnya, masih tidak bisa bereaksi terhadap apa yang telah terjadi. 


Mati? Seorang Dewa telah mati tepat di depannya., meskipun itu 
adalah dewa tua, dan meskipun mereka telah mengancamnya 
sebelumnya, ketiga valkyrie masih agak sopan padanya.Mereka 
tidak menyakitinya, dan hanya bermaksud untuk menangkapnya 
kembali ke panitia penyelenggara.Pada akhirnya, salah satu dari 
mereka sudah mati. 


Shiagull meniru tindakan Brunhilda dan berjongkok.Pada saat yang 
sama, dia menahan rasa sakit dan berteriak, “Hati-hati dengan hulu 
ledak mereka.Ada kutukan kuat yang melekat pada 
mereka.Sepertinya mereka sudah terbiasa berurusan dengan kita.” 


Orff mengabaikannya, melanjutkan pandangannya ke arah bajak 
laut lainnya. Dia terkejut bahwa orang yang dia harapkan ada di 
sini, sebenarnya, tidak ada di sini. Namun, ini tidak memengaruhi 
apa yang akan dia lakukan. 


“Aku harus mengakui bahwa aku telah mengabaikan banyak dari 
kamu baru-baru ini. Saya telah mendengar keluhan tentang saya, 
tentang hadiah yang semakin rendah. Beberapa dari Anda bahkan 
curiga bahwa saya telah bersatu dengan kapten untuk mengambil 
bagian Anda. Saya bisa mengerti mengapa Anda semua merasakan 
hal ini. Ini sangat normal. Beberapa dari Anda di sini mungkin 
berpikir bahwa saya terlalu tua untuk menangani posisi ini dengan 
baik. Saya harus mengakui bahwa saya tidak bertarung sebaik Tuan 
kami. Goodwin disini. Adapun konflik antara pendatang baru dan 
veteran di kapal, itu adalah hal yang umum di setiap kapal. Apa 
pun yang saya lakukan, satu pihak akan selalu merasa bahwa 
mereka telah dimanfaatkan. Saya melihat masalahnya, tetapi saya 
tidak menyelesaikannya tepat waktu. Ini semua salahku. ” 


Semua orang mengira Orff akan membela diri dari tuduhan 
Goodwin. Tidak ada yang berharap dia mengakui semua 
kesalahannya. 


Bab 116: 116 


“Aku siap menantang Orff setelah kita berlayar lagi.Pada saat itu, 
banyak yang akan memihak saya.Sejujurnya, saya memiliki lebih 
dari setengah kapal mendukung saya.Dengan kata lain, itu akan 
membuat saya menjadi pemenang yang paling mungkin.Yang 
mengatakan, saya tidak ingin mengklaim saya pemenang karena 
hasil akhir belum datang.Anda mungkin berpikir bahwa saya 
sombong, tetapi Anda harus tahu bahwa era Orff sudah 
berakhir.Bergabunglah dengan kami.Masa depan adalah milik kita! 


« 


Marvin sangat gembira setelah mendengarkan sedikit pidato 
motivasi Goodwin.Dia sangat ingin berlari kepadanya dan menjabat 


Ch.1286 


Bab 1286 Bahkan Pemanggang Roti! 


Peluru terbang di atas ruang kelas satu dan terjalin, memainkan 
simfoni bersama. 


Sayangnya, sebagian besar penumpang di ruang tunggu telah 
tertidur lelap, sehingga mereka tidak dapat menikmati gerakan 
yang jarang terlihat ini, satu-satunya orang yang masih bisa 
bergerak adalah Brunhilda dan burung camar, dan hanya dewa 
mesin yang tersisa. 


Yang terakhir saat ini sedang duduk di kursinya dengan linglung, 
meregangkan lehernya dan terlihat seperti ayam kayu. 


Setelah menyaksikan Slade tertembak di kepala dan sekarat, dia 
berpikir bahwa dia pasti sudah mati, karena pihak lain telah 
membuktikan betapa luar biasanya keahlian menembaknya. Kedua 
valkyrie juga bereaksi sangat cepat dan sudah membungkuk untuk 
mencari perlindungan. Jadi, saat ini, dia adalah orang yang paling 
menarik perhatian di kamar kecil. 


Dewa Mekanik sudah menyadari bahwa tidak mungkin baginya 
untuk lolos dari serangan putaran kedua pihak lain. Dia awalnya 
bersiap untuk menutup matanya dan menunggu kematian, tetapi 
dia tidak menyangka bahwa peluru itu tampaknya memiliki mata 
dan mereka semua berputar di sekelilingnya, mereka mengejar 
Brunhilda dan CAGGULL. 


“, kamu sengaja berpura-pura menjadi seseorang, tetapi ternyata 
kamu memiliki pembantu yang sedang menyergap!” Kata Caggull 
penuh kebencian. Dia menutupi lengannya yang terluka dan 


bersembunyi di balik rak buku, tubuh slade berjarak kurang dari 
lima langkah darinya. Masih ada keterkejutan dan ketakutan di 
wajahnya, seolah-olah dia tidak percaya bahwa dia telah meninggal 
di sini. 


“Saya punya pembantu?” Dewa mekanik itu sama terkejutnya 
dengan Tuan Li, yang baru saja menerima telepon dan mengetahui 
bahwa dia telah memenangkan lima juta dolar. 


Seolah menjawab pertanyaannya, suara tembakan di luar menjadi 
semakin ganas. Peluru mengalir ke arah tempat persembunyian 
Brunhilda dan Slater seolah-olah mereka bebas. 


Rak buku itu langsung penuh dengan lubang. Tampaknya itu akan 
runtuh. SJAGER, yang berada di belakangnya, tidak berbicara lagi. 
Tidak diketahui apakah dia hidup atau mati. 


Situasi Brunhilda sedikit lebih baik. Dia bersembunyi di balik meja 
camilan marmer dan untuk sementara tidak dalam bahaya. Namun, 
salah satu temannya telah meninggal, dan rekan lainnya juga dalam 
bahaya, sebagai pemimpin misi ini dan yang terkuat dari ketiganya, 
Brunhilda tahu bahwa dia harus melakukan sesuatu. 


Namun, sampai sekarang, dia masih tidak tahu siapa orang yang 
menyerang mereka, berapa banyak orang yang ada di sana, dan 
yang terpenting, serangan itu terjadi terlalu tiba-tiba. Mereka sama 
sekali tidak siap sebelum diserang. Target mereka untuk misi ini 
adalah dewa mekanik. Dari perspektif pertempuran, itu tidak sulit. 
Kunci untuk menyelesaikan misi adalah mengendalikan dewa 
mekanik sebelum dia bisa bereaksi, jika tidak, begitu dia 
bersentuhan dengan ciptaan mekanik, situasinya akan berkembang 
ke arah yang tidak terduga. 


Jadi, Brunhilda dan dua lainnya tidak membawa senjata atau armor 
apapun. Mereka hanya mengenakan pakaian sehari-hari mereka dan 
mencoba yang terbaik untuk berbaur dengan penumpang di 


bandara. Pada akhirnya, mereka berhasil menangkap dewa 
mekanik, mereka hanya tidak menyangka bahwa ini akan menjadi 
jebakan. Brunhilda dapat mengetahui dari frekuensi tembakan 
bahwa setidaknya ada enam pria bersenjata di sisi yang 
berlawanan. Dengan kata lain, dia dan Shiagull masing-masing 
memiliki tiga pria bersenjata untuk menjaga mereka, yang 
sepenuhnya memastikan kelanjutan dari daya tembak, ini tidak 
memberinya kesempatan untuk bergegas keluar dari balik snack 
bar. 


Dan Brunhilda tidak memiliki senjata yang bisa digunakan untuk 
serangan jarak jauh, jadi dia hanya bisa memikirkan cara lain dan 
berkata, “Hei, bisakah kamu mendengarku?” 


Dewa Mekanik tertegun selama setengah detik sebelum dia 
bereaksi. “Kamu, kamu memanggilku?” 


“Atau, aku butuh bantuanmu,” kata Brunhilda. 


“Apa aku salah dengar? Anda meminta saya untuk membantu? Tapi 
kita...bukankah kita musuh?” Dewa Mekanik memasang ekspresi 
tidak percaya. 


“Aku hanya melakukan pekerjaanku. Saya hanya ingin membawa 
Anda kembali ke panitia penyelenggara. Bahkan jika ada beberapa 
konflik di antara kita, itu tidak bisa mencapai level musuh, kan? 
Apalagi...” 


“Belum lagi apa?” 


Brunhilda tidak terburu-buru menjawab pertanyaan Dewa mekanik. 
Sebaliknya, dia berkata, “Dari kelihatannya, kamu sepertinya tidak 
mengenal orang-orang yang menyerang kami.” 


“Meskipun saya tidak mengenal mereka, mereka tidak menyerang 


saya. Ini berarti bahwa mereka tidak memiliki niat buruk terhadap 
saya. Jelas bahwa mereka di sini untuk menyelamatkan saya. Saya 
merasa bahwa saya bisa mengenal mereka.” Meskipun Dewa 
mekanik tidak memiliki banyak ide bengkok.., tapi dia tidak bodoh. 
Dia masih bisa membedakan siapa yang lebih baik baginya. 


“Jangan bodoh. Tidak bisakah kamu melihat bahwa alasan mereka 
menyelamatkan hidupmu adalah untuk membuatmu disalahkan?” 


“Mau disalahkan?” 


“Jika saya dan dua saudara perempuan saya mati di sini, menurut 
Anda siapa yang paling mencurigakan?” tanya Brunhilda. 


Dewa Mekanik akhirnya menyadari keseriusan masalah. “Tapi aku 
tidak mengenal mereka. Saya hanya perlu memberi tahu panitia 
penyelenggara yang sebenarnya. ” 


Brunhilda menghela napas. “Apakah kamu akan pergi ke panitia 
penyelenggara dan Jelaskan Dirimu?” 


Dewa Mekanik tidak bisa berkata-kata. Dia masih buron. 


“Dan apakah kamu benar-benar berpikir bahwa setelah kita mati, 
orang-orang di luar akan membiarkanmu keluar dan berbicara 
omong kosong?” Melihat bahwa Dewa Mekanik masih ragu-ragu, 
Brunhilda dengan cepat menekan chip tawar lainnya, “Melanggar 
aturan dan menyerang agen adalah satu hal, tapi membunuh dewa 
dan melanggar sumpah kuno itu adalah hal lain. Selain itu, jangan 
lupa bahwa Anda adalah Dewa baru, dan kami adalah Dewa lama. 


Kalimat terakhir dari Valkyrie juga membuat Dewa Mekanik 
terbangun dari mimpinya, tapi dia memikirkannya dan 
menambahkan syarat lain, “Aku bisa membantumu, tapi setelah itu, 
kamu harus melepaskanku. Anda akan menjelaskan semua yang 


terjadi di sini kepada panitia penyelenggara, terutama rekan-rekan 
Anda yang sudah meninggal. ” 


“Kesepakatan,” kata Brunhilda tanpa ragu-ragu. 


Dewa mesin tiba-tiba berdiri dari kursinya dan menerkam kulkas di 
sebelah kanan. Pria bersenjata di luar ragu-ragu sejenak, tetapi 
pada akhirnya, dia tidak menembaknya, membiarkannya berhasil 
menerkam di belakang lemari es. 


Saat dia menyentuh lemari es, dewa mesin tampaknya telah 
berubah menjadi orang yang berbeda. Dia tidak lagi terlihat kusam 
dan kaku seperti sebelumnya. Matanya dipenuhi dengan 
kegembiraan, seperti monyet yang telah menemukan jarum untuk 
menenangkan laut. “Serahkan padaku!” Dia berkata dengan percaya 
diri sambil memasukkan tangannya ke motor kulkas. Kemudian, 
kulkas tampak hidup. Semua jenis bagian dengan cepat jatuh dan 
dipasang kembali, seperti Transformers di kartun. 


“Mesin kopi!” Dewa Mekanik tiba-tiba berteriak di tengah jalan. 


Ketika Brunhilda mendengar ini, dia menarik taplak meja dan 
membiarkan mesin kopi di atas meja makanan ringan jatuh ke 
tangannya. Kemudian, dia melemparkan mesin kopi ke mekanik 


Tuhan. 


“Aku juga ingin Pemanggang Roti!!!” 


Brunhilda tidak ragu-ragu. Dia melempar dua sekaligus. Itu adalah 
hal yang nyaman. 


“TELEVISI!!!” 


“Aku tidak mengerti.” Brunhilda tidak bergerak kali ini dan berkata 
dalam suasana hati yang buruk, “Jangan Dorong Keberuntunganmu. 
TV lebih dari 30 meter dari saya. Jika saya melindas, saya akan 
menjadi saringan. ” 


“Kalau begitu lupakan saja. Hal utama adalah bahwa saya tidak 
memiliki layar LCD dan dua speaker. “Dewa mesin menggaruk 
bagian belakang kepalanya dan berkata, “Tapi pada dasarnya itu 
sudah selesai.” 


Bab 1286 Bahkan Pemanggang Roti! 


Peluru terbang di atas ruang kelas satu dan terjalin, memainkan 
simfoni bersama. 


Sayangnya, sebagian besar penumpang di ruang tunggu telah 
tertidur lelap, sehingga mereka tidak dapat menikmati gerakan 
yang jarang terlihat ini, satu-satunya orang yang masih bisa 
bergerak adalah Brunhilda dan burung camar, dan hanya dewa 
mesin yang tersisa. 


Yang terakhir saat ini sedang duduk di kursinya dengan linglung, 
meregangkan lehernya dan terlihat seperti ayam kayu. 


Setelah menyaksikan Slade tertembak di kepala dan sekarat, dia 
berpikir bahwa dia pasti sudah mati, karena pihak lain telah 
membuktikan betapa luar biasanya keahlian menembaknya.Kedua 
valkyrie juga bereaksi sangat cepat dan sudah membungkuk untuk 
mencari perlindungan.Jadi, saat ini, dia adalah orang yang paling 
menarik perhatian di kamar kecil. 


Dewa Mekanik sudah menyadari bahwa tidak mungkin baginya 
untuk lolos dari serangan putaran kedua pihak lain.Dia awalnya 
bersiap untuk menutup matanya dan menunggu kematian, tetapi 
dia tidak menyangka bahwa peluru itu tampaknya memiliki mata 


dan mereka semua berputar di sekelilingnya, mereka mengejar 
Brunhilda dan CAGGULL. 


“, kamu sengaja berpura-pura menjadi seseorang, tetapi ternyata 
kamu memiliki pembantu yang sedang menyergap!” Kata Caggull 
penuh kebencian.Dia menutupi lengannya yang terluka dan 
bersembunyi di balik rak buku, tubuh slade berjarak kurang dari 
lima langkah darinya.Masih ada keterkejutan dan ketakutan di 
wajahnya, seolah-olah dia tidak percaya bahwa dia telah meninggal 
di sini. 


“Saya punya pembantu?” Dewa mekanik itu sama terkejutnya 
dengan Tuan Li, yang baru saja menerima telepon dan mengetahui 
bahwa dia telah memenangkan lima juta dolar. 


Seolah menjawab pertanyaannya, suara tembakan di luar menjadi 
semakin ganas.Peluru mengalir ke arah tempat persembunyian 
Brunhilda dan Slater seolah-olah mereka bebas. 


Rak buku itu langsung penuh dengan lubang.Tampaknya itu akan 
runtuh.SJAGER, yang berada di belakangnya, tidak berbicara 
lagi.Tidak diketahui apakah dia hidup atau mati. 


Situasi Brunhilda sedikit lebih baik.Dia bersembunyi di balik meja 
camilan marmer dan untuk sementara tidak dalam bahaya.Namun, 
salah satu temannya telah meninggal, dan rekan lainnya juga dalam 
bahaya, sebagai pemimpin misi ini dan yang terkuat dari ketiganya, 
Brunhilda tahu bahwa dia harus melakukan sesuatu. 


Namun, sampai sekarang, dia masih tidak tahu siapa orang yang 
menyerang mereka, berapa banyak orang yang ada di sana, dan 
yang terpenting, serangan itu terjadi terlalu tiba-tiba.Mereka sama 
sekali tidak siap sebelum diserang.Target mereka untuk misi ini 
adalah dewa mekanik.Dari perspektif pertempuran, itu tidak 
sulit.Kunci untuk menyelesaikan misi adalah mengendalikan dewa 
mekanik sebelum dia bisa bereaksi, jika tidak, begitu dia 


bersentuhan dengan ciptaan mekanik, situasinya akan berkembang 
ke arah yang tidak terduga. 


Jadi, Brunhilda dan dua lainnya tidak membawa senjata atau armor 
apapun.Mereka hanya mengenakan pakaian sehari-hari mereka dan 
mencoba yang terbaik untuk berbaur dengan penumpang di 
bandara.Pada akhirnya, mereka berhasil menangkap dewa mekanik, 
mereka hanya tidak menyangka bahwa ini akan menjadi 
jebakan.Brunhilda dapat mengetahui dari frekuensi tembakan 
bahwa setidaknya ada enam pria bersenjata di sisi yang 
berlawanan.Dengan kata lain, dia dan Shiagull masing-masing 
memiliki tiga pria bersenjata untuk menjaga mereka, yang 
sepenuhnya memastikan kelanjutan dari daya tembak, ini tidak 
memberinya kesempatan untuk bergegas keluar dari balik snack 
bar. 


Dan Brunhilda tidak memiliki senjata yang bisa digunakan untuk 
serangan jarak jauh, jadi dia hanya bisa memikirkan cara lain dan 
berkata, “Hei, bisakah kamu mendengarku?” 


Dewa Mekanik tertegun selama setengah detik sebelum dia 
bereaksi. “Kamu, kamu memanggilku?” 


“Atau, aku butuh bantuanmu,” kata Brunhilda. 


“Apa aku salah dengar? Anda meminta saya untuk membantu? Tapi 
kita.bukankah kita musuh?” Dewa Mekanik memasang ekspresi 
tidak percaya. 


“Aku hanya melakukan pekerjaanku.Saya hanya ingin membawa 
Anda kembali ke panitia penyelenggara.Bahkan jika ada beberapa 
konflik di antara kita, itu tidak bisa mencapai level musuh, kan? 
Apalagi...” 


“Belum lagi apa?” 


Brunhilda tidak terburu-buru menjawab pertanyaan Dewa 
mekanik.Sebaliknya, dia berkata, “Dari kelihatannya, kamu 
sepertinya tidak mengenal orang-orang yang menyerang kami.” 


“Meskipun saya tidak mengenal mereka, mereka tidak menyerang 
saya.Ini berarti bahwa mereka tidak memiliki niat buruk terhadap 
saya.Jelas bahwa mereka di sini untuk menyelamatkan saya.Saya 
merasa bahwa saya bisa mengenal mereka.” Meskipun Dewa 
mekanik tidak memiliki banyak ide bengkok., tapi dia tidak 
bodoh.Dia masih bisa membedakan siapa yang lebih baik baginya. 


“Jangan bodoh.Tidak bisakah kamu melihat bahwa alasan mereka 
menyelamatkan hidupmu adalah untuk membuatmu disalahkan?” 


“Mau disalahkan?” 


“Jika saya dan dua saudara perempuan saya mati di sini, menurut 
Anda siapa yang paling mencurigakan?” tanya Brunhilda. 


Dewa Mekanik akhirnya menyadari keseriusan masalah. “Tapi aku 
tidak mengenal mereka.Saya hanya perlu memberi tahu panitia 
penyelenggara yang sebenarnya.” 


Brunhilda menghela napas.“Apakah kamu akan pergi ke panitia 
penyelenggara dan Jelaskan Dirimu?” 


Dewa Mekanik tidak bisa berkata-kata.Dia masih buron. 


“Dan apakah kamu benar-benar berpikir bahwa setelah kita mati, 
orang-orang di luar akan membiarkanmu keluar dan berbicara 
omong kosong?” Melihat bahwa Dewa Mekanik masih ragu-ragu, 
Brunhilda dengan cepat menekan chip tawar lainnya, “Melanggar 
aturan dan menyerang agen adalah satu hal, tapi membunuh dewa 
dan melanggar sumpah kuno itu adalah hal lain.Selain itu, jangan 


lupa bahwa Anda adalah Dewa baru, dan kami adalah Dewa lama. 


Kalimat terakhir dari Valkyrie juga membuat Dewa Mekanik 
terbangun dari mimpinya, tapi dia memikirkannya dan 
menambahkan syarat lain, “Aku bisa membantumu, tapi setelah itu, 
kamu harus melepaskanku.Anda akan menjelaskan semua yang 
terjadi di sini kepada panitia penyelenggara, terutama rekan-rekan 
Anda yang sudah meninggal.” 


“Kesepakatan,” kata Brunhilda tanpa ragu-ragu. 


Dewa mesin tiba-tiba berdiri dari kursinya dan menerkam kulkas di 
sebelah kanan.Pria bersenjata di luar ragu-ragu sejenak, tetapi pada 
akhirnya, dia tidak menembaknya, membiarkannya berhasil 
menerkam di belakang lemari es. 


Saat dia menyentuh lemari es, dewa mesin tampaknya telah 
berubah menjadi orang yang berbeda.Dia tidak lagi terlihat kusam 
dan kaku seperti sebelumnya.Matanya dipenuhi dengan 
kegembiraan, seperti monyet yang telah menemukan jarum untuk 
menenangkan laut.“Serahkan padaku!” Dia berkata dengan percaya 
diri sambil memasukkan tangannya ke motor kulkas.Kemudian, 
kulkas tampak hidup.Semua jenis bagian dengan cepat jatuh dan 
dipasang kembali, seperti Transformers di kartun. 


“Mesin kopi!” Dewa Mekanik tiba-tiba berteriak di tengah jalan. 


Ketika Brunhilda mendengar ini, dia menarik taplak meja dan 
membiarkan mesin kopi di atas meja makanan ringan jatuh ke 
tangannya.Kemudian, dia melemparkan mesin kopi ke mekanik 


Tuhan. 


“Aku juga ingin Pemanggang Roti!” 


tangannya.Di sisi lain, Zhang Heng masih duduk di kursinya, tidak 
mengucapkan sepatah kata pun.Ketika Goodwin membiarkan 
tangannya tergantung di udara selama beberapa detik, raut 
wajahnya berubah. 


“Saya baik.Saya tidak berpikir saya akan berubah pikiran, “jawab 
Zhang Heng sopan. 


“Aku bisa mengerti itu.Anda masih baru di kapal, dan Anda tidak 
ingin menyinggung generasi yang lebih tua.Anda takut mereka 
melakukan sesuatu yang buruk pada Anda, bukan? Anda juga harus 
tahu bahwa tidak ada yang suka individu bimbang di tengah 
perang.” 


Goodwin berusaha meyakinkan Zhang Heng untuk terakhir 
kalinya.Kata-kata itu mungkin telah diucapkan dengan bijaksana, 
tetapi dia juga menyiratkan bahwa dia juga bisa membuat mereka 
membayar harga jika mereka memilih untuk berpihak pada Orff.Itu 
ancaman. 


Pada saat itu, Marvin berharap dia bisa menggantikan Zhang Heng 
dan menjabat tangan Goodwin.Setelah hening sejenak, Zhang Heng 
akhirnya mengulurkan tangannya.Goodwin tersenyum, berpikir 
bahwa Zhang Heng akhirnya sadar dan bergabung dengannya. 


“Aku sangat menyesal mengecewakanmu.Saya menempel pada 
senjata saya.Saya tidak ingin terlibat dalam hal ini.” 


Senyum Goodwin langsung menghilang dari wajahnya. 


“Kamu akan menyesali pilihanmu hari ini.” 


Dia kemudian berbalik untuk melihat Marvin. 


Brunhilda tidak ragu-ragu.Dia melempar dua sekaligus.Itu adalah 
hal yang nyaman. 


“TELEVISI!” 


“Aku tidak mengerti.” Brunhilda tidak bergerak kali ini dan berkata 
dalam suasana hati yang buruk, “Jangan Dorong 
Keberuntunganmu.TV lebih dari 30 meter dari saya.Jika saya 
melindas, saya akan menjadi saringan.” 


“Kalau begitu lupakan saja.Hal utama adalah bahwa saya tidak 
memiliki layar LCD dan dua speaker.“Dewa mesin menggaruk 
bagian belakang kepalanya dan berkata, “Tapi pada dasarnya itu 
sudah selesai.” 


Ch.1287 


Bab 1287 Meriam Benteng Dan Senter 


Pada saat ini, lemari es di depan dewa mesin sudah lama tidak bisa 
dikenali. 


Itu telah berubah menjadi sesuatu yang mirip dengan meriam 
benteng. Dua pintu lemari es telah berubah menjadi pelat pelindung 
di depan meriam, dan moncong meriam setebal paha menyembul 
dari balik pelat pelindung. 


“Bagaimana Anda membuat benda ini?” Brunhilda tercengang saat 
melihat produk jadinya. 


“Saya baru saja memperbesar kekuatan kompresor 


” 


dan... 


“Lupakan saja, kamu tidak perlu menjelaskannya. Lagipula aku 
tidak mengerti,” kata Brunhilda. “Kuncinya adalah seberapa kuat 
benda ini.” 


“Kamu akan tahu setelah satu tembakan.” Dewa mekanik itu sangat 
sederhana. Kemudian, dia langsung mengangkat moncong 
meriamnya. Saat itu, peluru baru telah tiba. Dewa Mekanik 
menembak ke arah Peluru, pada akhirnya, sebuah lubang 
mengerikan muncul di dinding. 


Pada saat yang sama, pecahan es terbang ke segala arah! Seluruh 
ruang tunggu sepertinya pernah mengalami gempa. Itu bergetar 
bersamanya. 


“Mengapa masih memiliki efek pembekuan? !” Brunhilda akhirnya 
bisa dengan berani menjulurkan kepalanya. Dia melihat lubang 
besar di dinding dan kristal es di dekatnya dengan kaget. 


“Yah, bagaimanapun, itu dimodifikasi dari lemari es. Saya juga 
memiliki bom pemanas yang terbuat dari pemanggang roti di sini.” 
Dewa mekanik berhenti dan berkata, “Oh, benar, apakah Anda 
memerlukan senjata atau peralatan?” 


“Kau bisa?” Brunhilda mengangkat alisnya. 


“Tentu saja, tapi itu hanya versi mekanis. Itu pasti tidak akan 
berguna seperti senjata aslimu.” 


“Jika memungkinkan, tolong tempa tombak dan perisai untukku,” 
kata Valkyrie. Ini juga merupakan senjata yang paling nyaman 
baginya, tapi sayangnya, kali ini dia tidak membawanya. 


“Tidak masalah,” Dewa mekanik langsung setuju. Kemudian, dia 
mulai melihat peralatan mekanis lainnya di ruangan itu. 


Sementara itu, Brunhilda memanfaatkan kesempatan ini untuk 
menggebrak dari balik meja jajan. Dia datang ke tempat Shiagull 
bersembunyi. Yang terakhir sudah jatuh koma. Shiagull memiliki 
setidaknya enam luka tembak di tubuhnya, untungnya, itu bukan 
titik vital. Dengan fisik Valkyrie yang kuat, dia mampu menahan 
energi kinetik mengerikan yang datang dari peluru. Namun, tidak 
ada yang bisa dia lakukan tentang kutukan khusus di tubuhnya. 


Saat ini, pipinya sangat panas dan matanya tertutup rapat. Darah di 
luka sepertinya tidak bisa berhenti mengalir 


“Tunggu. Aku akan membawamu kembali ke Asclepius. Dia pasti 
bisa menyembuhkan lukamu,” kata Brunhilda sambil merobek 


bajunya dan membalut Shiagull. 


Pada saat yang sama, dewa mekanik mulai merakit senjata 
Brunhilda sesuai kesepakatan mereka. Adapun perisainya, itu jauh 
lebih sederhana, selama dua pintu lemari es di depan meriam 
diturunkan dan digunakan langsung oleh Valkyrie, itu akan baik- 
baik saja. 


Bagus. 


Bagaimanapun, setelah menembakkan satu ronde lagi, tidak akan 
ada peluru yang tersisa di sisinya. Dia hanya perlu berbaring dan 
melihat gadget lain apa yang bisa dia rakit saat dia melakukannya. 


Brunhilda dengan cepat merawat luka SJAGER. Tentu saja, dia 
hanya membantunya untuk menghentikan pendarahannya sedikit, 
tetapi apakah dia bisa menahannya atau tidak, dan berapa lama dia 
bisa menahannya, akan tergantung pada SJAGER sendiri. 


Di luar pintu, setelah beberapa saat hening, suara tembakan 
terdengar lagi. Kali ini, mereka tidak hanya menyerang Brunhilda 
dan SJAGER, tetapi mereka juga tidak melepaskan dewa mekanik, 
namun, tembakannya sedikit lebih jarang daripada sebelumnya. 
Tampaknya hanya ada tiga pria bersenjata yang tersisa, dan posisi 
mereka juga sangat terbuka untuk menghindari dihancurkan oleh 
orang lain. 


Dewa Mekanik menembakkan bola meriam yang tersisa dan 
berurusan dengan pria bersenjata lain. Pada saat yang sama, ia 
melemparkan tombak mekanis dan pelindung pintu kulkas ke 
Brunhilda. 


Yang terakhir menimbang mereka di tangannya. Berat perisai dan 
tombak bertambah hingga lebih dari 40 pon. Bagi orang awam, 
memegangnya saja sudah sangat tidak nyaman, apalagi melambai, 


namun di tangan Brunhilda rasanya sangat fleksibel. 


Kemudian, Valkyrie melompat keluar dari balik rak buku dan 
bergegas menuju gerbang ruang keberangkatan. Dia sudah merobek 
ujung gaun panjangnya dan tidak lagi memengaruhi larinya. Pada 
saat ini, dia membuka kedua kakinya yang panjang dan tubuhnya 
seperti cheetah, anggun dan penuh kekuatan. 


sebagai 


Peluru yang datang padanya dari depan semuanya ditangkap oleh 
perisainya! Meskipun Sparks terbang ke mana-mana, Brunhilda 
tidak terluka. Energi kinetik peluru yang menakutkan hanya 
membuat tubuhnya sedikit berhenti. Dalam waktu kurang dari tiga 
detik, dia sudah bergegas ke tempat kurang dari lima meter di 
depan musuh pertama. Musuh ditutupi topeng, jadi penampilannya 
tidak bisa dilihat, namun Brunhilda masih bisa melihat keheranan 
di matanya. 


Dihadapkan dengan musuh yang tidak diketahui asalnya, Valkyrie 
tidak berani menahan diri. Dia menggunakan semua kekuatannya 
dan membuang tombak mekanik di tangannya! 


Musuh sepertinya tidak menyangka Brunhilda akan bisa 
melancarkan serangan dari jarak yang begitu jauh. Dia tidak punya 
waktu untuk bereaksi dan masih memegang senapan sniper di 
tangannya. Pada akhirnya, dia ditusuk oleh tombak mekanik dan 
dipaku ke tanah! 


Brunhilda sedikit terkejut. Dia tidak menyangka tubuh lawannya 
begitu lemah. Namun, dia tidak punya waktu untuk berpikir terlalu 
banyak karena pria bersenjata lain telah melancarkan serangan 
padanya. Pada jarak sedekat itu.., brunhilda tidak punya waktu 
untuk mengerahkan 120Y6 energinya. Dia mengandalkan saraf 
motoriknya yang sangat baik untuk menghindari tembakan dari 
tangan kirinya. 


Dan ini bukanlah akhir. Tinju lain telah menghantam ke arahnya. 


Brunhilda mengangkat perisainya lagi. Namun, kali ini, pelindung 
lemari esnya mengeluarkan rengekan dan dengan paksa 
dihancurkan menjadi depresi. Tubuh Valkyrie juga mundur 
selangkah. 


Kekuatan ini ... apakah itu Seth? Atau apakah itu dewa dari 
pendeta lain yang memiliki atribut kekuatan? 


Brunhilda ingin mengambil tombak mekanik yang tertancap di 
tanah, tapi ada pria bersenjata lain yang mengawasinya dari 
samping, membuatnya merasa sedikit canggung. 


Pada saat ini, cahaya menyilaukan datang dari belakang Brunhilda, 
menyebabkan kedua lawannya menutup mata. Valkyrie mengambil 
kesempatan ini untuk mengeluarkan tombak mekanik, dan dengan 
jentikan ujung tombak.., menusuk ke dada penembak terakhir. 


Eh?! Ini adalah ... tubuh manusia? 


Ketika Brunhilda membunuh pria bersenjata pertama, dia hanya 
sedikit curiga. Sekarang tombak itu ada di tangannya, umpan 
baliknya bahkan lebih jelas. Dia akhirnya bisa memastikan.., ada 
manusia di antara kelompok yang menyergapnya. 


Hal ini membuat Brunhilda sangat terkejut. Dia awalnya berpikir 
bahwa ini hanya konflik internal antara para dewa. Beberapa dari 
mereka tidak bisa duduk diam lagi. Tapi sekarang, sepertinya 
implikasinya bahkan lebih besar dari yang dia bayangkan, ada juga 
peluru terkutuk yang bisa melukai atau bahkan membunuh dewa. 
Brunhilda menyadari bahwa mungkin sesuatu yang besar akan 
terjadi. Tidak, lebih tepatnya, itu sudah terjadi, dia harus segera 
mengirim informasi ini kembali ke panitia penyelenggara. 


“Terima kasih!” Bahkan jika Brunhilda tidak berbalik, dia tahu 
siapa yang baru saja membantunya. 


Dewa Mekanik akhirnya menyentuh televisi yang telah lama dia 
pikirkan dan berhasil mengubahnya menjadi kilatan besar. 
Brunhilda mengandalkan flash ini untuk membunuh pria bersenjata 
terakhir, tatapannya dengan cepat beralih ke orang yang meninju 
perisainya, karena yang terakhir kemungkinan adalah dalang 
serangan ini. 


Bab 1287 Meriam Benteng Dan Senter 


Pada saat ini, lemari es di depan dewa mesin sudah lama tidak bisa 
dikenali. 


Itu telah berubah menjadi sesuatu yang mirip dengan meriam 
benteng.Dua pintu lemari es telah berubah menjadi pelat pelindung 
di depan meriam, dan moncong meriam setebal paha menyembul 
dari balik pelat pelindung. 


“Bagaimana Anda membuat benda ini?” Brunhilda tercengang saat 
melihat produk jadinya. 


“Saya baru saja memperbesar kekuatan kompresor 


” 


dan... 


“Lupakan saja, kamu tidak perlu menjelaskannya.Lagipula aku tidak 
mengerti,” kata Brunhilda. “Kuncinya adalah seberapa kuat benda 
ini.” 


“Kamu akan tahu setelah satu tembakan.” Dewa mekanik itu sangat 
sederhana.Kemudian, dia langsung mengangkat moncong 
meriamnya.Saat itu, peluru baru telah tiba.Dewa Mekanik 


menembak ke arah Peluru, pada akhirnya, sebuah lubang 
mengerikan muncul di dinding. 


Pada saat yang sama, pecahan es terbang ke segala arah! Seluruh 
ruang tunggu sepertinya pernah mengalami gempa.Itu bergetar 
bersamanya. 


“Mengapa masih memiliki efek pembekuan? !” Brunhilda akhirnya 
bisa dengan berani menjulurkan kepalanya.Dia melihat lubang 
besar di dinding dan kristal es di dekatnya dengan kaget. 


“Yah, bagaimanapun, itu dimodifikasi dari lemari es.Saya juga 
memiliki bom pemanas yang terbuat dari pemanggang roti di sini.” 
Dewa mekanik berhenti dan berkata, “Oh, benar, apakah Anda 
memerlukan senjata atau peralatan?” 


“Kau bisa?” Brunhilda mengangkat alisnya. 


“Tentu saja, tapi itu hanya versi mekanis.Itu pasti tidak akan 
berguna seperti senjata aslimu.” 


“Jika memungkinkan, tolong tempa tombak dan perisai untukku,” 
kata Valkyrie.Ini juga merupakan senjata yang paling nyaman 
baginya, tapi sayangnya, kali ini dia tidak membawanya. 


“Tidak masalah,” Dewa mekanik langsung setuju.Kemudian, dia 
mulai melihat peralatan mekanis lainnya di ruangan itu. 


Sementara itu, Brunhilda memanfaatkan kesempatan ini untuk 
menggebrak dari balik meja jajan.Dia datang ke tempat Shiagull 
bersembunyi. Yang terakhir sudah jatuh koma.Shiagull memiliki 
setidaknya enam luka tembak di tubuhnya, untungnya, itu bukan 
titik vital.Dengan fisik Valkyrie yang kuat, dia mampu menahan 
energi kinetik mengerikan yang datang dari peluru.Namun, tidak 
ada yang bisa dia lakukan tentang kutukan khusus di tubuhnya. 


Saat ini, pipinya sangat panas dan matanya tertutup rapat.Darah di 
luka sepertinya tidak bisa berhenti mengalir 


“Tunggu.Aku akan membawamu kembali ke Asclepius.Dia pasti 
bisa menyembuhkan lukamu,” kata Brunhilda sambil merobek 
bajunya dan membalut Shiagull. 


Pada saat yang sama, dewa mekanik mulai merakit senjata 
Brunhilda sesuai kesepakatan mereka.Adapun perisainya, itu jauh 
lebih sederhana, selama dua pintu lemari es di depan meriam 
diturunkan dan digunakan langsung oleh Valkyrie, itu akan baik- 
baik saja. 


Bagus. 


Bagaimanapun, setelah menembakkan satu ronde lagi, tidak akan 
ada peluru yang tersisa di sisinya.Dia hanya perlu berbaring dan 
melihat gadget lain apa yang bisa dia rakit saat dia melakukannya. 


Brunhilda dengan cepat merawat luka SJAGER.Tentu saja, dia 
hanya membantunya untuk menghentikan pendarahannya sedikit, 
tetapi apakah dia bisa menahannya atau tidak, dan berapa lama dia 
bisa menahannya, akan tergantung pada SJAGER sendiri. 


Di luar pintu, setelah beberapa saat hening, suara tembakan 
terdengar lagi.Kali ini, mereka tidak hanya menyerang Brunhilda 
dan SJAGER, tetapi mereka juga tidak melepaskan dewa mekanik, 
namun, tembakannya sedikit lebih jarang daripada 
sebelumnya.Tampaknya hanya ada tiga pria bersenjata yang tersisa, 
dan posisi mereka juga sangat terbuka untuk menghindari 
dihancurkan oleh orang lain. 


Dewa Mekanik menembakkan bola meriam yang tersisa dan 
berurusan dengan pria bersenjata lain.Pada saat yang sama, ia 


melemparkan tombak mekanis dan pelindung pintu kulkas ke 
Brunhilda. 


Yang terakhir menimbang mereka di tangannya.Berat perisai dan 
tombak bertambah hingga lebih dari 40 pon.Bagi orang awam, 
memegangnya saja sudah sangat tidak nyaman, apalagi melambai, 
namun di tangan Brunhilda rasanya sangat fleksibel. 


Kemudian, Valkyrie melompat keluar dari balik rak buku dan 
bergegas menuju gerbang ruang keberangkatan.Dia sudah merobek 
ujung gaun panjangnya dan tidak lagi memengaruhi larinya.Pada 
saat ini, dia membuka kedua kakinya yang panjang dan tubuhnya 
seperti cheetah, anggun dan penuh kekuatan. 


sebagai 


Peluru yang datang padanya dari depan semuanya ditangkap oleh 
perisainya! Meskipun Sparks terbang ke mana-mana, Brunhilda 
tidak terluka.Energi kinetik peluru yang menakutkan hanya 
membuat tubuhnya sedikit berhenti.Dalam waktu kurang dari tiga 
detik, dia sudah bergegas ke tempat kurang dari lima meter di 
depan musuh pertama.Musuh ditutupi topeng, jadi penampilannya 
tidak bisa dilihat, namun Brunhilda masih bisa melihat keheranan 
di matanya. 


Dihadapkan dengan musuh yang tidak diketahui asalnya, Valkyrie 
tidak berani menahan diri.Dia menggunakan semua kekuatannya 
dan membuang tombak mekanik di tangannya! 


Musuh sepertinya tidak menyangka Brunhilda akan bisa 
melancarkan serangan dari jarak yang begitu jauh.Dia tidak punya 
waktu untuk bereaksi dan masih memegang senapan sniper di 
tangannya.Pada akhirnya, dia ditusuk oleh tombak mekanik dan 
dipaku ke tanah! 


“Bagaimana denganmu?” 


Marvin takut, tetapi mengingat banyak waktu yang dia miliki di 
sekitar Zhang Heng, ancaman kosong seperti itu tidak cukup untuk 
membujuknya untuk mengkhianati dermawannya.Satu hal yang 
tidak bisa dia pahami adalah mengapa Zhang Heng menolak niat 
baik Goodwin.Jika Goodwin tidak berbohong, itu berarti dia bisa 
mengalahkan Orff untuk menjadi juru mudi baru. 


Goodwin tidak senang dengan penolakan mereka, dan ini langsung 
memakan persahabatan mereka.Goodwin tidak lagi bersahabat 
dengan mereka.Menurut rencananya, Zhang Heng dan Marvin 
seharusnya memihak dan memilihnya.Ketika mereka pertama kali 
naik kapal, Goodwin memastikan untuk memperlakukan mereka 
dengan baik.Dari sudut pandangnya, dia tidak bisa mengerti 
mengapa keduanya akan dengan terang-terangan menolaknya 
setelah dia menjanjikan masa depan yang besar bagi mereka. 


Ini jelas bukan hasil yang diinginkan Goodwin.Melihat bahwa 
Zhang Heng dan Marvin tidak akan memihaknya, Goodwin 
meninggalkan rumah tanpa mengucapkan sepatah kata pun.Saat dia 
pergi, Marvin mulai khawatir tentang masa depan 
mereka.Sementara itu, Anne sangat gembira dengan pertukaran 
kata-kata mereka. 


“Datang dan bentuk tim dengan saya jika Anda pikir Anda bukan 
milik Singa Laut!” 


......c. 


“Oleskan obat ini ke lukamu sekarang.Pastikan Anda 
melindunginya dari infeksi, "kata Zhang Heng. 


“Apakah.menurutmu dia akan gagal?” tanya Marvin. 


Brunhilda sedikit terkejut.Dia tidak menyangka tubuh lawannya 
begitu lemah.Namun, dia tidak punya waktu untuk berpikir terlalu 
banyak karena pria bersenjata lain telah melancarkan serangan 
padanya.Pada jarak sedekat itu., brunhilda tidak punya waktu 
untuk mengerahkan 12096 energinya.Dia mengandalkan saraf 
motoriknya yang sangat baik untuk menghindari tembakan dari 
tangan kirinya. 


Dan ini bukanlah akhir.Tinju lain telah menghantam ke arahnya. 


Brunhilda mengangkat perisainya lagi.Namun, kali ini, pelindung 
lemari esnya mengeluarkan rengekan dan dengan paksa 
dihancurkan menjadi depresi.Tubuh Valkyrie juga mundur 
selangkah. 


Kekuatan ini.apakah itu Seth? Atau apakah itu dewa dari pendeta 
lain yang memiliki atribut kekuatan? 


Brunhilda ingin mengambil tombak mekanik yang tertancap di 
tanah, tapi ada pria bersenjata lain yang mengawasinya dari 
samping, membuatnya merasa sedikit canggung. 


Pada saat ini, cahaya menyilaukan datang dari belakang Brunhilda, 
menyebabkan kedua lawannya menutup mata.Valkyrie mengambil 
kesempatan ini untuk mengeluarkan tombak mekanik, dan dengan 
jentikan ujung tombak., menusuk ke dada penembak terakhir. 


Eh? Ini adalah.tubuh manusia? 


Ketika Brunhilda membunuh pria bersenjata pertama, dia hanya 
sedikit curiga.Sekarang tombak itu ada di tangannya, umpan 
baliknya bahkan lebih jelas.Dia akhirnya bisa memastikan., ada 
manusia di antara kelompok yang menyergapnya. 


Hal ini membuat Brunhilda sangat terkejut.Dia awalnya berpikir 


bahwa ini hanya konflik internal antara para dewa.Beberapa dari 
mereka tidak bisa duduk diam lagi.Tapi sekarang, sepertinya 
implikasinya bahkan lebih besar dari yang dia bayangkan, ada juga 
peluru terkutuk yang bisa melukai atau bahkan membunuh 
dewa.Brunhilda menyadari bahwa mungkin sesuatu yang besar 
akan terjadi.Tidak, lebih tepatnya, itu sudah terjadi, dia harus 
segera mengirim informasi ini kembali ke panitia penyelenggara. 


“Terima kasih!” Bahkan jika Brunhilda tidak berbalik, dia tahu 
siapa yang baru saja membantunya. 


Dewa Mekanik akhirnya menyentuh televisi yang telah lama dia 
pikirkan dan berhasil mengubahnya menjadi kilatan 
besar.Brunhilda mengandalkan flash ini untuk membunuh pria 
bersenjata terakhir, tatapannya dengan cepat beralih ke orang yang 
meninju perisainya, karena yang terakhir kemungkinan adalah 
dalang serangan ini. 


Ch.1288 


Bab 1288: Berita 


Zhang Heng membuang ponselnya dan pergi ke toko pakaian di 
jalan. Dia menggunakan | kawat hewan peliharaan | untuk 
membuka pintu, mengambil satu set pakaian dari rak, mengganti 
pakaian basahnya, dan menaruh beberapa uang kembalian di kasir, 
kemudian, dia menemukan sebuah hotel dan membuka kamar 
tamu. Setelah makan, dia tidur nyenyak. 


Mungkin karena dia jauh dari Greenland, atau mungkin tanda lama 
di tubuhnya bekerja, tapi malam itu, dia tidak mengalami mimpi 
buruk. 


Setelah memulihkan kekuatan dan energinya, Zhang Heng turun 
dari tempat tidur dan duduk di mejanya di kamar hotel. Dia mulai 
memikirkan langkah selanjutnya. 


Tabrakan mendadak muatan 8-300 bukanlah kecelakaan. Namun, 
Zhang Heng tidak tahu siapa pelakunya untuk saat ini. Karena 
informasi pribadinya bocor dalam skala besar, hubungan antara 
para pemain menjadi semakin tegang, meskipun tiga guild besar 
segera mengeluarkan pengumuman bersama yang tegas untuk 
memperingatkan semua orang yang akan bergerak, dengan 
pemimpin Guild sayap perak Pegasus secara terbuka. mengkhianati 
mereka, pengumuman bersama telah menjadi lelucon. 


Setelah itu, Silver Wing mengeluarkan pengumuman baru, 
mengklaim bahwa Pegasus telah diretas. Semua komentar panas 
sebelumnya bukanlah niatnya, tetapi itu setengah hari kemudian, 
kecepatan hubungan masyarakat terlalu lambat, dan peretasan 
adalah jawaban standar dunia PR. Itu dapat ditemukan di mana 
saja, jadi mudah untuk membayangkan berapa banyak orang yang 


akan mempercayainya. 


Meskipun Zhang Heng telah berurusan dengan masalah latar 
belakangnya, dia telah mengawasi situasi di forum. Namun, banyak 
akun lama yang aktif di forum telah menghilang, dan sejumlah 
besar akun baru membanjiri, sebagian besar akun baru ini, seperti 
Zhang Heng, hanya menelusuri forum dan tidak berkomentar. 


Jumlah posting dan balasan di forum telah turun drastis. Bahkan 
pesta gosip dari sebelumnya telah menghilang tanpa jejak. Tanpa 
upaya tak kenal lelah mereka untuk menggali dan menyebarkan 
segala macam rumor, baik yang nyata atau palsu, orang-orang di 
forum merasa seolah-olah ditutup matanya. 


Sekarang, semua orang mengandalkan laporan berita sebagai 
gantinya. Baru-baru ini, telah terjadi peningkatan yang nyata dalam 
kasus penghilangan dan kematian akibat kecelakaan di berbagai 
tempat. Ada juga semua jenis cuaca aneh dan fenomena alam 
bercampur, misalnya, sepetak besar awan gelap dan kilat tiba-tiba 
muncul di atas daerah perumahan hua yuan, dan pasangan 
sayangnya tersambar petir dan meninggal. 


Wartawan juga mewawancarai satpam kawasan pemukiman yang 
hampir tersambar petir. Yang terakhir memiliki ekspresi ketakutan 
yang tersisa saat dia menggambarkan dengan jelas bagaimana dia 
lolos dari kematian dalam insiden petir kecil. Selanjutnya pihak 
stasiun televisi mengundang pakar cuaca, menjelaskan penyebab 
terjadinya badai petir seolah-olah merupakan fakta, dan bagaimana 
warga biasa dapat melindungi diri pada hari hujan, mengurangi 
kemungkinan tersambar petir hingga mengakhiri berita. 


Namun, ada versi lain dari insiden tersebut di forum para pemain. 
Ada desas-desus bahwa Thor, dewa Guntur, bertempur sengit 
dengan Dewa lain yang tidak dikenal di sini. Hasilnya tidak 
diketahui. Selain itu.., ada juga berita tentang kematian yang hilang 
atau tidak disengaja. Almarhum juga ditemukan memiliki identitas 
pemain. 


Ada juga beberapa petugas polisi kriminal berpengalaman di 
departemen keamanan publik yang mengendus sesuatu, tetapi 
mereka tidak tahu mengapa penyelidikan lanjutan semuanya sia- 
sia, kematian dan penghilangan misterius ini awalnya adalah 
favorit semua jenis pemasaran sampah. akun. Namun, tampaknya 
ada kekuatan misterius yang telah menekan panasnya insiden 
terkait, ketika video dan akun publik yang relevan melihat bahwa 
mereka tidak dapat memperoleh lalu lintas, mereka beralih ke gosip 
tentang selebriti. Hanya forum para pemain yang diam-diam 
memperhatikan berita ini. 


Sekarang, keputusan sulit ditempatkan di depan semua pemain. 


Itu adalah apakah mereka harus menyerahkan identitas dan 
kehidupan mereka saat ini dan beralih dari terang ke gelap. Ini 
karena tidak ada yang tahu apakah nama mereka akan muncul di 
artikel berita berikutnya. Melakukan hal itu pasti akan 
meningkatkan keselamatan mereka sendiri, namun, bagi banyak 
orang, itu tidak berbeda dengan kematian. 


Lebih jauh lagi, hal semacam ini bukanlah lelucon. Setelah 
kehilangan pekerjaannya, bagaimana dia akan bertahan hidup, 
bagaimana dia akan bersembunyi di kota, dan bagaimana dia akan 
menjelaskan hal ini kepada keluarganya. 


Mungkin satu-satunya kabar baik bagi Zhang Heng adalah jatuhnya 
nilai tukar baru-baru ini. Banyak pemain berencana untuk 
mengubah poin mereka menjadi uang untuk masa depan. Di satu 
sisi, mereka bersiap untuk bersembunyi di masa depan, di sisi lain, 
mereka ingin meninggalkan modal yang cukup untuk keluarga 
mereka sebelum mereka pergi. 


Menurut tabel nilai tukar terbaru yang dikirim Dasi kepadanya, 
nilai tukar antara poin dan RMB sudah turun dari 40.000 menjadi 
24.000. Dana pertama Han Lu juga telah tersedia, dan dia mulai 
membeli dalam jumlah besar, dia bahkan sedikit menaikkan nilai 


tukar. 


Zhang Heng telah mempertimbangkan apakah dia telah menjadi 
sasaran oleh pemain tipe berburu kali ini, tetapi pemain seperti ini 
yang membunuh orang adalah yang kedua. Tujuan utama mereka 
adalah mencari uang. Jika mereka menargetkannya, maka mereka 
akan benar-benar menargetkan item di tubuhnya, ini terutama 
berlaku untuk item kelas-B. Tidak ada alasan bagi mereka untuk 
membiarkannya mati di lautan luas. 


Adapun dendam pribadi, Zhang Heng selalu menjadi file tunggal. 
Dia jarang bertemu pemain lain, dan sebagian besar musuh telah 
ditangani olehnya di ruang bawah tanah. Satu-satunya 
pengecualian adalah konflik antara dia dan light arc, jika itu light 
arc, mereka mungkin memiliki kemampuan untuk melakukannya. 
Namun, dari pengumuman bersama sebelumnya, dapat dilihat 
bahwa busur cahaya condong ke arah mempertahankan tatanan 
aslinya. Ini juga merupakan pilihan terbaik bagi mereka, tidak ada 
alasan bagi mereka untuk menampar wajah mereka begitu cepat. 


Zhang Heng kemudian mengingat kata-kata yang pernah dikatakan 
Nara TOTIPP. Sebagian besar dewa tidak ingin Tuan kota di bawah 
es berhasil melarikan diri, dan metode paling sederhana tampaknya 
adalah membunuhnya sebagai kapal. 


Jadi... mungkinkah ini serangan dari Dewa? 


Memang, dari informasi tentang lokasinya yang diterima entah dari 
mana, dan metode yang dipilih pihak lain untuk membunuhnya, 
ada terlalu banyak bagian yang tidak dapat disimpulkan dari akal 
sehat. Namun, jika itu adalah dewa, maka itu bisa dijelaskan.., dan 
kemungkinan besar itu bukan hanya satu Dewa yang terlibat. 


Bagaimana rasanya menjadi sasaran Dewa? 


Mungkin hanya ada keputusasaan tanpa akhir yang tersisa. Di 
sebagian besar legenda dan puisi, para dewa digambarkan sebagai 
sangat kuat, penuh dengan kekuatan, memiliki umur yang tak ada 
habisnya, awet muda, dan tak terkalahkan. 


Namun, Zhang Heng telah bertarung dengan dewa berkali-kali, dan 
dia secara pribadi telah membunuh lebih dari satu Dewa. Dia sudah 
membuktikan bahwa makhluk ini bisa dibunuh, dan mereka juga 
punya kelemahan. Mereka bahkan tidak membutuhkan manusia 
untuk membunuh mereka, sebagian besar dari mereka telah menua 
tanpa bisa dikenali dalam sungai waktu yang panjang, dan mereka 
berjuang untuk bertahan hidup dalam masyarakat modern. 


Selain beberapa keberadaan yang tidak terduga, kebanyakan dari 
mereka memiliki jalur perilaku dan kepribadian yang tetap. Mereka 
terpenjara oleh puisi dan karya sastra yang menggambarkan 
mereka, dan dari situlah kekuatan mereka berasal, tetapi mereka 
juga terjebak oleh ini. 


Bab 1288: Berita 


Zhang Heng membuang ponselnya dan pergi ke toko pakaian di 
jalan.Dia menggunakan | kawat hewan peliharaan | untuk 
membuka pintu, mengambil satu set pakaian dari rak, mengganti 
pakaian basahnya, dan menaruh beberapa uang kembalian di kasir, 
kemudian, dia menemukan sebuah hotel dan membuka kamar 
tamu.Setelah makan, dia tidur nyenyak. 


Mungkin karena dia jauh dari Greenland, atau mungkin tanda lama 
di tubuhnya bekerja, tapi malam itu, dia tidak mengalami mimpi 
buruk. 


Setelah memulihkan kekuatan dan energinya, Zhang Heng turun 
dari tempat tidur dan duduk di mejanya di kamar hotel.Dia mulai 
memikirkan langkah selanjutnya. 


Tabrakan mendadak muatan 8-300 bukanlah kecelakaan.Namun, 
Zhang Heng tidak tahu siapa pelakunya untuk saat ini.Karena 
informasi pribadinya bocor dalam skala besar, hubungan antara 
para pemain menjadi semakin tegang, meskipun tiga guild besar 
segera mengeluarkan pengumuman bersama yang tegas untuk 
memperingatkan semua orang yang akan bergerak, dengan 
pemimpin Guild sayap perak Pegasus secara terbuka.mengkhianati 
mereka, pengumuman bersama telah menjadi lelucon. 


Setelah itu, Silver Wing mengeluarkan pengumuman baru, 
mengklaim bahwa Pegasus telah diretas.Semua komentar panas 
sebelumnya bukanlah niatnya, tetapi itu setengah hari kemudian, 
kecepatan hubungan masyarakat terlalu lambat, dan peretasan 
adalah jawaban standar dunia PR.Itu dapat ditemukan di mana saja, 
jadi mudah untuk membayangkan berapa banyak orang yang akan 
mempercayainya. 


Meskipun Zhang Heng telah berurusan dengan masalah latar 
belakangnya, dia telah mengawasi situasi di forum.Namun, banyak 
akun lama yang aktif di forum telah menghilang, dan sejumlah 
besar akun baru membanjiri, sebagian besar akun baru ini, seperti 
Zhang Heng, hanya menelusuri forum dan tidak berkomentar. 


Jumlah posting dan balasan di forum telah turun drastis.Bahkan 
pesta gosip dari sebelumnya telah menghilang tanpa jejak.Tanpa 
upaya tak kenal lelah mereka untuk menggali dan menyebarkan 
segala macam rumor, baik yang nyata atau palsu, orang-orang di 
forum merasa seolah-olah ditutup matanya. 


Sekarang, semua orang mengandalkan laporan berita sebagai 
gantinya.Baru-baru ini, telah terjadi peningkatan yang nyata dalam 
kasus penghilangan dan kematian akibat kecelakaan di berbagai 
tempat.Ada juga semua jenis cuaca aneh dan fenomena alam 
bercampur, misalnya, sepetak besar awan gelap dan kilat tiba-tiba 
muncul di atas daerah perumahan hua yuan, dan pasangan 
sayangnya tersambar petir dan meninggal. 


Wartawan juga mewawancarai satpam kawasan pemukiman yang 
hampir tersambar petir. Yang terakhir memiliki ekspresi ketakutan 
yang tersisa saat dia menggambarkan dengan jelas bagaimana dia 
lolos dari kematian dalam insiden petir kecil.Selanjutnya pihak 
stasiun televisi mengundang pakar cuaca, menjelaskan penyebab 
terjadinya badai petir seolah-olah merupakan fakta, dan bagaimana 
warga biasa dapat melindungi diri pada hari hujan, mengurangi 
kemungkinan tersambar petir hingga mengakhiri berita. 


Namun, ada versi lain dari insiden tersebut di forum para 
pemain.Ada desas-desus bahwa Thor, dewa Guntur, bertempur 
sengit dengan Dewa lain yang tidak dikenal di sini.Hasilnya tidak 
diketahui.Selain itu., ada juga berita tentang kematian yang hilang 
atau tidak disengaja.Almarhum juga ditemukan memiliki identitas 
pemain. 


Ada juga beberapa petugas polisi kriminal berpengalaman di 
departemen keamanan publik yang mengendus sesuatu, tetapi 
mereka tidak tahu mengapa penyelidikan lanjutan semuanya sia- 
sia, kematian dan penghilangan misterius ini awalnya adalah 
favorit semua jenis pemasaran sampah.akun.Namun, tampaknya 
ada kekuatan misterius yang telah menekan panasnya insiden 
terkait, ketika video dan akun publik yang relevan melihat bahwa 
mereka tidak dapat memperoleh lalu lintas, mereka beralih ke gosip 
tentang selebriti.Hanya forum para pemain yang diam-diam 
memperhatikan berita ini. 


Sekarang, keputusan sulit ditempatkan di depan semua pemain. 


Itu adalah apakah mereka harus menyerahkan identitas dan 
kehidupan mereka saat ini dan beralih dari terang ke gelap.Ini 
karena tidak ada yang tahu apakah nama mereka akan muncul di 
artikel berita berikutnya.Melakukan hal itu pasti akan 
meningkatkan keselamatan mereka sendiri, namun, bagi banyak 
orang, itu tidak berbeda dengan kematian. 


Lebih jauh lagi, hal semacam ini bukanlah lelucon.Setelah 


kehilangan pekerjaannya, bagaimana dia akan bertahan hidup, 
bagaimana dia akan bersembunyi di kota, dan bagaimana dia akan 
menjelaskan hal ini kepada keluarganya. 


Mungkin satu-satunya kabar baik bagi Zhang Heng adalah jatuhnya 
nilai tukar baru-baru ini.Banyak pemain berencana untuk 
mengubah poin mereka menjadi uang untuk masa depan.Di satu 
sisi, mereka bersiap untuk bersembunyi di masa depan, di sisi lain, 
mereka ingin meninggalkan modal yang cukup untuk keluarga 
mereka sebelum mereka pergi. 


Menurut tabel nilai tukar terbaru yang dikirim Dasi kepadanya, 
nilai tukar antara poin dan RMB sudah turun dari 40.000 menjadi 
24.000.Dana pertama Han Lu juga telah tersedia, dan dia mulai 
membeli dalam jumlah besar, dia bahkan sedikit menaikkan nilai 
tukar. 


Zhang Heng telah mempertimbangkan apakah dia telah menjadi 
sasaran oleh pemain tipe berburu kali ini, tetapi pemain seperti ini 
yang membunuh orang adalah yang kedua.Tujuan utama mereka 
adalah mencari uang.Jika mereka menargetkannya, maka mereka 
akan benar-benar menargetkan item di tubuhnya, ini terutama 
berlaku untuk item kelas-B.Tidak ada alasan bagi mereka untuk 
membiarkannya mati di lautan luas. 


Adapun dendam pribadi, Zhang Heng selalu menjadi file 
tunggal.Dia jarang bertemu pemain lain, dan sebagian besar musuh 
telah ditangani olehnya di ruang bawah tanah.Satu-satunya 
pengecualian adalah konflik antara dia dan light arc, jika itu light 
arc, mereka mungkin memiliki kemampuan untuk 
melakukannya.Namun, dari pengumuman bersama sebelumnya, 
dapat dilihat bahwa busur cahaya condong ke arah 
mempertahankan tatanan aslinya.Ini juga merupakan pilihan 
terbaik bagi mereka, tidak ada alasan bagi mereka untuk menampar 
wajah mereka begitu cepat. 


Zhang Heng kemudian mengingat kata-kata yang pernah dikatakan 


“Apa yang Anda takutkan? Pastikan Anda selalu melakukan 
pekerjaan dengan baik.Menang atau kalah, itu tidak akan 
memengaruhi Anda.Apakah Anda benar-benar berpikir mereka 
akan menembakkan satu-satunya juru masak pada bard? ” 


“Ini bukan tentang aku.Aku hanya merasa kasihan padamu.Jika 
Goodwin bisa menggantikan Mr.Orff, Anda akan ditugaskan sebagai 
ketua kapal ini.Mimpimu hancur saat kau menolaknya.Tidak peduli 
siapa pemenangnya, Anda tidak akan dapat lagi memegang posisi 
ini. 


Yang benar adalah, Zhang Heng tidak keberatan sama sekali.Dia 
tahu bahwa dia tidak akan berlayar dengan Singa Laut selamanya, 
dan posisi tidak ada artinya baginya.Yang dia pedulikan hanyalah 
belajar sebanyak yang dia bisa.Bahkan jika Frazer tidak 
memperingatkannya sebelumnya, dia tidak akan pernah memilih 
untuk berpihak pada Goodwin.Dia lebih suka bertahan dengan 
generasi yang lebih tua dan, pada gilirannya, belajar lebih banyak 
keterampilan dari mereka. 


Tentu saja, dia tidak akan pernah mengekspos pemikiran ini kepada 
siapa pun.Kali ini, kru Sea Lion mengalami downtime singkat 
karena dalam waktu kurang dari tiga hari, dia harus berlayar 
lagi.Goodwin sama sekali tidak gugup.Sebaliknya, dia agak percaya 
diri mengalahkan Orff. 


Hanya ada satu kemungkinan.Orff panik, putus asa berharap dia 
bisa menghentikan Goodwin dan meyakinkan yang lain untuk 
memihaknya.Namun, Goodwin bahkan tidak sedikit 
terganggu.Meskipun Zhang Heng dan Marvin tidak akan 
memihaknya, dia tahu bahwa dia harus memiliki cukup bajak laut 
yang mendukungnya sebagai juru mudi baru. 


Malam itu juga, Goodwin memanggil semua orang ke dek atas, siap 
untuk berpidato. 


Nara TOTIPP.Sebagian besar dewa tidak ingin Tuan kota di bawah 
es berhasil melarikan diri, dan metode paling sederhana tampaknya 
adalah membunuhnya sebagai kapal. 


Jadi... mungkinkah ini serangan dari Dewa? 


Memang, dari informasi tentang lokasinya yang diterima entah dari 
mana, dan metode yang dipilih pihak lain untuk membunuhnya, 
ada terlalu banyak bagian yang tidak dapat disimpulkan dari akal 
sehat.Namun, jika itu adalah dewa, maka itu bisa dijelaskan., dan 
kemungkinan besar itu bukan hanya satu Dewa yang terlibat. 


Bagaimana rasanya menjadi sasaran Dewa? 


Mungkin hanya ada keputusasaan tanpa akhir yang tersisa.Di 
sebagian besar legenda dan puisi, para dewa digambarkan sebagai 
sangat kuat, penuh dengan kekuatan, memiliki umur yang tak ada 
habisnya, awet muda, dan tak terkalahkan. 


Namun, Zhang Heng telah bertarung dengan dewa berkali-kali, dan 
dia secara pribadi telah membunuh lebih dari satu Dewa.Dia sudah 
membuktikan bahwa makhluk ini bisa dibunuh, dan mereka juga 
punya kelemahan.Mereka bahkan tidak membutuhkan manusia 
untuk membunuh mereka, sebagian besar dari mereka telah menua 
tanpa bisa dikenali dalam sungai waktu yang panjang, dan mereka 
berjuang untuk bertahan hidup dalam masyarakat modern. 


Selain beberapa keberadaan yang tidak terduga, kebanyakan dari 
mereka memiliki jalur perilaku dan kepribadian yang tetap.Mereka 
terpenjara oleh puisi dan karya sastra yang menggambarkan 
mereka, dan dari situlah kekuatan mereka berasal, tetapi mereka 
juga terjebak oleh ini. 


Ch.1289 


Bab 1289: Diri 


Dari saat dia mengetahui identitasnya, Zhang Heng sudah 
mempertimbangkan skenario terburuk. 


Bahkan jika dia menjadi sasaran para dewa, itu tidak berarti bahwa 
kematian tidak bisa dihindari. Selanjutnya, Zhang Heng tidak 
sepenuhnya terisolasi. Menurut Nara Totipp, setidaknya antek-antek 
dan fanatik dari Master of Underice city akan melindunginya, tentu 
saja, mereka tidak berpihak padanya. Mereka hanya memastikan 
bahwa wadah itu utuh. 


Namun, ini adalah sesuatu yang setidaknya bisa digunakan Zhang 
Heng. Bartender biasanya terlihat malas dan asyik memancing, 
tetapi Zhang Heng tahu bahwa dia tidak lemah. Sebelumnya, di 
terowongan bawah tanah.., ketika Yemon Gad hendak bangun, 
dialah yang menyegel ular piton raksasa itu kembali. 


Zhang Heng menebak bahwa kekuatannya setidaknya setara dengan 
miliknya. Selain itu, masih banyak dewa-dewa lain dalam sistem 
dewa yang dimiliki oleh penguasa kota underice. Selain Nyala totip, 
yang pernah melawan Zhang Heng sebelumnya, ada juga bosnya, 
Azatos, yang telah disebutkan oleh Nyala totip. 


Namun, tidak seperti sistem dewa Nordik, para dewa dalam sistem 
dewa baru ini tampaknya tidak terlalu bersatu, jadi Zhang Heng 
tidak terlalu mengharapkan banyak bantuan dari mereka. 


Selain itu, bahaya terbesar baginya bukanlah permusuhan dari 
dewa luar, tetapi darah yang mengalir di nadinya. 


Meskipun dia untuk sementara menyingkirkan mimpi buruk tadi 
malam, Zhang Heng tahu bahwa ini bukan akhir. Itu lebih seperti 
sebuah awal. Tuan kota di bawah es telah menemukannya, 
hubungan antara keduanya hanya akan semakin dekat dan dekat ... 
Nyala totip mengatakan bahwa ini adalah proses yang tidak dapat 
diubah dan tidak dapat diselesaikan yang akan terus berlanjut 
sampai jiwanya benar-benar dilahap. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menyadari bahwa waktu yang telah 
begitu melimpah, bahkan sampai meluap, tiba-tiba menjadi tidak 
bersahabat dengannya. 


Sebelumnya, di pesawat, Zhang Heng telah memikirkan suatu 
masalah. 


Tubuhnya sebenarnya milik siapa. 


Menurut Nyala totip, bayi yang direnggut kaum fanatik dari Tibet 
itu bukanlah kehidupan yang utuh karena tidak memiliki jiwa yang 
terpenting. Dalam arti.., bayi memang sebuah wadah. 


Kemudian, para fanatik menemukan cara untuk mengirim bayi ke 
kota di bawah es. Mereka mulai mengubah darahnya untuk 
mempersiapkan pelarian Master kota di bawah es. Ini adalah 
rencana yang aneh, tetapi ternyata sangat efektif, jika semuanya 
berjalan sesuai rencana, maka jiwa Tuan kota di bawah es pada 
akhirnya akan mengambil alih tubuh bayi itu. 


Namun, orang tua Zhang Heng menerobos masuk ke dunia yang 
hilang ini tepat saat dia akan berhasil. Setelah serangkaian 
manipulasi, mereka menciptakan jiwa baru, yaitu dia, dan dia 
mengambil alih tubuh. 


Dari sudut pandang ini, mungkin dialah yang telah mengambil alih 
sarang murai, tapi seperti apa dia. 


Putaran ruang bawah tanah sebelumnya telah menjadi proses 
baginya untuk menjelajahi dunia dan secara bertahap belajar 
tentang dirinya sendiri. Namun, baru hari ini Zhang Heng mulai 
mempertimbangkan secara serius pertanyaan tentang apa diri itu, 
terutama ketika dia menyadari bahwa tubuhnya mungkin ditempati 
oleh keberadaan lain, dan bahwa darah makhluk itu memang 
mengalir di tubuhnya, Zhang Heng. Heng juga akan bingung seperti 
apa bagian tubuhnya yang menjadi miliknya. 


Mengikuti pertanyaan ini, dia secara alami memikirkan apakah dia 
harus berhenti melawan dan dibunuh oleh dewa-dewa itu atau 
tidak, atau apakah dia harus bunuh diri atau tidak, karena saat ini, 
ini mungkin pilihan terbaik bagi dunia, dan untuk sendiri, 
perasaannya hampir hilang. Bahkan dalam menghadapi kematian, 
dia tidak takut. 


Ini memungkinkan dia untuk dengan tenang memikirkan masalah 
ini, seperti berapa banyak kecap yang dimasukkan ke dalam 
tumisan atau jenis senjata apa yang akan digunakan dalam 
pertempuran sebelumnya. Dia menggunakan rasionalitas absolut 
untuk menganalisis pro dan kontra di balik keputusan ini, akhirnya, 
dia membuat keputusan yang akan memberinya manfaat terbesar. 


Kemudian, Zhang Heng terkejut menemukan bahwa dia telah 
kehilangan alasan mengapa dia harus hidup. 


Dia sudah lupa apa yang membuatnya terus berjuang di sini. 
Bagaimana dengan dunia? Apa arti dunia baginya. Kuna pernah 
mengatakan bahwa jauh di lubuk hatinya, dia masih memiliki niat 
baik terhadap dunia, seperti bagaimana dia menyelamatkan wanita 
di pesawat. 


Namun, Zhang Heng tahu betul bahwa pilihannya untuk 
menyelamatkan wanita itu lebih seperti semacam kelembaman. 
Dari pendidikan sebelumnya dan pelatihan moral, apa arti langkah 
ini baginya, zhang Heng dengan hati-hati mengingat dan 


menemukan bahwa dia tidak mendapatkan banyak kegembiraan 
setelah menyelamatkan orang-orang. 


Sama seperti ketika dia menyadari bahwa pesawat akan jatuh, lebih 
dari 30 penumpang dan awak di pesawat mungkin akan mati, tetapi 
dia tidak marah, meskipun dia tahu bahwa perilaku semacam ini 
terlalu berlebihan. 


Zhang Heng tahu bahwa dia tidak akan mendapatkan jawaban apa 
pun jika dia terus berjuang, jadi dia membuka tirai dan 
membiarkan sinar matahari masuk ke dalam ruangan. Kemudian, 
dia menyalakan komputer dan mencolokkan drive USB yang tidak 
dapat dilacak. Dia berpikir sejenak, setelah mengetik email, dia 
mengklik “Kirim” dan pergi ke balkon untuk mengambil paspor dan 
pakaian keringnya. 


Setelah mengemasi kopernya, Zhang Heng muncul di dermaga satu 
jam kemudian. Untuk amannya, dia tidak memilih untuk naik 
pesawat kali ini. Sebaliknya, ia memilih untuk naik kapal. 
Bagaimanapun, laut adalah rumahnya. Jika dia diserang di laut.., 
dia bisa sepenuhnya menggunakan kemampuan kontrol airnya yang 
canggih. Jika dia tidak bisa mengalahkannya, dia bisa menyelam ke 
laut dalam. 


Namun, perjalanannya kali ini sangat mulus. Setengah bulan 
kemudian, dia tiba di pelabuhan Donigore, sebuah pelabuhan di 
Irlandia Utara milik Kabupaten Donigore. 


Zhang Heng turun dari kapal dan tidak berjalan jauh sebelum dia 
melihat Pastor Zhang, yang sedang melihat-lihat dengan tanda Cina 
di tangannya. 


Dia berjalan ke arahnya dan disambut dengan pelukan erat. 


“Kamu akhirnya bersedia datang ke Eropa. Saya pikir Anda 


bercanda ketika saya menerima email Anda, ”kata ayah Zhang. 
“Dan kamu bilang kamu kehilangan ponselmu?” 


“Ya,” kata Zhang Heng. 


“Kalau begitu ayo pergi ke mal nanti untuk membelikanmu yang 
baru. Ibumu tidak datang menjemputmu karena dia harus 
menyiapkan makan malam.” 


“Dia? Kapan dia belajar memasak?” Zhang Heng mengangkat 
alisnya. 


“Sekitar setengah bulan yang lalu, dia tiba-tiba jatuh cinta dengan 
memasak setelah menonton variety show. Tapi kau tahu dia, dia 
selalu pemarah. Dia mungkin tidak akan bertahan lama, tapi itu 
tidak masalah. Makanan setengah bulan bernilai makanan setengah 
bulan.” Pastor Zhang berpikiran terbuka seperti biasanya, saat dia 
berbicara, dia mengambil koper dari Zhang Heng dan 
memasukkannya ke dalam bagasi. 
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Dari saat dia mengetahui identitasnya, Zhang Heng sudah 
mempertimbangkan skenario terburuk. 


Bahkan jika dia menjadi sasaran para dewa, itu tidak berarti bahwa 
kematian tidak bisa dihindari.Selanjutnya, Zhang Heng tidak 
sepenuhnya terisolasi.Menurut Nara Totipp, setidaknya antek-antek 
dan fanatik dari Master of Underice city akan melindunginya, tentu 
saja, mereka tidak berpihak padanya.Mereka hanya memastikan 
bahwa wadah itu utuh. 


Namun, ini adalah sesuatu yang setidaknya bisa digunakan Zhang 
Heng.Bartender biasanya terlihat malas dan asyik memancing, 
tetapi Zhang Heng tahu bahwa dia tidak lemah.Sebelumnya, di 


terowongan bawah tanah., ketika Yemon Gad hendak bangun, 
dialah yang menyegel ular piton raksasa itu kembali. 


Zhang Heng menebak bahwa kekuatannya setidaknya setara dengan 
miliknya.Selain itu, masih banyak dewa-dewa lain dalam sistem 
dewa yang dimiliki oleh penguasa kota underice.Selain Nyala totip, 
yang pernah melawan Zhang Heng sebelumnya, ada juga bosnya, 
Azatos, yang telah disebutkan oleh Nyala totip. 


Namun, tidak seperti sistem dewa Nordik, para dewa dalam sistem 
dewa baru ini tampaknya tidak terlalu bersatu, jadi Zhang Heng 
tidak terlalu mengharapkan banyak bantuan dari mereka. 


Selain itu, bahaya terbesar baginya bukanlah permusuhan dari 
dewa luar, tetapi darah yang mengalir di nadinya. 


Meskipun dia untuk sementara menyingkirkan mimpi buruk tadi 
malam, Zhang Heng tahu bahwa ini bukan akhir.Itu lebih seperti 
sebuah awal.Tuan kota di bawah es telah menemukannya, 
hubungan antara keduanya hanya akan semakin dekat dan 
dekat.Nyala totip mengatakan bahwa ini adalah proses yang tidak 
dapat diubah dan tidak dapat diselesaikan yang akan terus 
berlanjut sampai jiwanya benar-benar dilahap. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menyadari bahwa waktu yang telah 
begitu melimpah, bahkan sampai meluap, tiba-tiba menjadi tidak 
bersahabat dengannya. 


Sebelumnya, di pesawat, Zhang Heng telah memikirkan suatu 
masalah. 


Tubuhnya sebenarnya milik siapa. 


Menurut Nyala totip, bayi yang direnggut kaum fanatik dari Tibet 
itu bukanlah kehidupan yang utuh karena tidak memiliki jiwa yang 


terpenting.Dalam arti., bayi memang sebuah wadah. 


Kemudian, para fanatik menemukan cara untuk mengirim bayi ke 
kota di bawah es.Mereka mulai mengubah darahnya untuk 
mempersiapkan pelarian Master kota di bawah es.Ini adalah 
rencana yang aneh, tetapi ternyata sangat efektif, jika semuanya 
berjalan sesuai rencana, maka jiwa Tuan kota di bawah es pada 
akhirnya akan mengambil alih tubuh bayi itu. 


Namun, orang tua Zhang Heng menerobos masuk ke dunia yang 
hilang ini tepat saat dia akan berhasil.Setelah serangkaian 
manipulasi, mereka menciptakan jiwa baru, yaitu dia, dan dia 
mengambil alih tubuh. 


Dari sudut pandang ini, mungkin dialah yang telah mengambil alih 
sarang murai, tapi seperti apa dia. 


Putaran ruang bawah tanah sebelumnya telah menjadi proses 
baginya untuk menjelajahi dunia dan secara bertahap belajar 
tentang dirinya sendiri.Namun, baru hari ini Zhang Heng mulai 
mempertimbangkan secara serius pertanyaan tentang apa diri itu, 
terutama ketika dia menyadari bahwa tubuhnya mungkin ditempati 
oleh keberadaan lain, dan bahwa darah makhluk itu memang 
mengalir di tubuhnya, Zhang Heng.Heng juga akan bingung seperti 
apa bagian tubuhnya yang menjadi miliknya. 


Mengikuti pertanyaan ini, dia secara alami memikirkan apakah dia 
harus berhenti melawan dan dibunuh oleh dewa-dewa itu atau 
tidak, atau apakah dia harus bunuh diri atau tidak, karena saat ini, 
ini mungkin pilihan terbaik bagi dunia, dan untuk sendiri, 
perasaannya hampir hilang.Bahkan dalam menghadapi kematian, 
dia tidak takut. 


Ini memungkinkan dia untuk dengan tenang memikirkan masalah 
ini, seperti berapa banyak kecap yang dimasukkan ke dalam 
tumisan atau jenis senjata apa yang akan digunakan dalam 


pertempuran sebelumnya.Dia menggunakan rasionalitas absolut 
untuk menganalisis pro dan kontra di balik keputusan ini, akhirnya, 
dia membuat keputusan yang akan memberinya manfaat terbesar. 


Kemudian, Zhang Heng terkejut menemukan bahwa dia telah 
kehilangan alasan mengapa dia harus hidup. 


Dia sudah lupa apa yang membuatnya terus berjuang di 
sini.Bagaimana dengan dunia? Apa arti dunia baginya.Kuna pernah 
mengatakan bahwa jauh di lubuk hatinya, dia masih memiliki niat 
baik terhadap dunia, seperti bagaimana dia menyelamatkan wanita 
di pesawat. 


Namun, Zhang Heng tahu betul bahwa pilihannya untuk 
menyelamatkan wanita itu lebih seperti semacam kelembaman.Dari 
pendidikan sebelumnya dan pelatihan moral, apa arti langkah ini 
baginya, zhang Heng dengan hati-hati mengingat dan menemukan 
bahwa dia tidak mendapatkan banyak kegembiraan setelah 
menyelamatkan orang-orang. 


Sama seperti ketika dia menyadari bahwa pesawat akan jatuh, lebih 
dari 30 penumpang dan awak di pesawat mungkin akan mati, tetapi 
dia tidak marah, meskipun dia tahu bahwa perilaku semacam ini 
terlalu berlebihan. 


Zhang Heng tahu bahwa dia tidak akan mendapatkan jawaban apa 
pun jika dia terus berjuang, jadi dia membuka tirai dan 
membiarkan sinar matahari masuk ke dalam ruangan.Kemudian, 
dia menyalakan komputer dan mencolokkan drive USB yang tidak 
dapat dilacak.Dia berpikir sejenak, setelah mengetik email, dia 
mengklik “Kirim” dan pergi ke balkon untuk mengambil paspor dan 
pakaian keringnya. 


Setelah mengemasi kopernya, Zhang Heng muncul di dermaga satu 
jam kemudian.Untuk amannya, dia tidak memilih untuk naik 
pesawat kali ini.Sebaliknya, ia memilih untuk naik 


kapal.Bagaimanapun, laut adalah rumahnya.Jika dia diserang di 
laut., dia bisa sepenuhnya menggunakan kemampuan kontrol 
airnya yang canggih.Jika dia tidak bisa mengalahkannya, dia bisa 
menyelam ke laut dalam. 


Namun, perjalanannya kali ini sangat mulus.Setengah bulan 
kemudian, dia tiba di pelabuhan Donigore, sebuah pelabuhan di 
Irlandia Utara milik Kabupaten Donigore. 


Zhang Heng turun dari kapal dan tidak berjalan jauh sebelum dia 
melihat Pastor Zhang, yang sedang melihat-lihat dengan tanda Cina 
di tangannya. 


Dia berjalan ke arahnya dan disambut dengan pelukan erat. 


“Kamu akhirnya bersedia datang ke Eropa.Saya pikir Anda 
bercanda ketika saya menerima email Anda, ”kata ayah Zhang.“Dan 
kamu bilang kamu kehilangan ponselmu?” 


“Ya,” kata Zhang Heng. 


“Kalau begitu ayo pergi ke mal nanti untuk membelikanmu yang 
baru.Ibumu tidak datang menjemputmu karena dia harus 
menyiapkan makan malam.” 


“Dia? Kapan dia belajar memasak?” Zhang Heng mengangkat 
alisnya. 


“Sekitar setengah bulan yang lalu, dia tiba-tiba jatuh cinta dengan 
memasak setelah menonton variety show.Tapi kau tahu dia, dia 
selalu pemarah.Dia mungkin tidak akan bertahan lama, tapi itu 
tidak masalah.Makanan setengah bulan bernilai makanan setengah 
bulan.” Pastor Zhang berpikiran terbuka seperti biasanya, saat dia 
berbicara, dia mengambil koper dari Zhang Heng dan 
memasukkannya ke dalam bagasi. 


“Saudara-saudaraku! Pernahkah Anda memperhatikan bahwa kami 
telah berjuang lama dan keras selama pertempuran sebelumnya, 
tetapi hasil kami telah menurun.Nah, itu fakta! Tidakkah kamu 
penasaran mengapa sesuatu yang begitu mengerikan bisa terjadi 
pada kita? ” 


Penyimpan rekaman, Griffin, menerobos masuk ke gudang untuk 
mencari Orff yang menghitung persediaan dan air minum untuk 
perjalanan saat ini. 


“Sesuatu yang buruk sedang terjadi, Tuan.Orff! Goodwin berusaha 
meyakinkan semua orang untuk menggantikanmu dengan dia! ” 


“Begitu?” 


Orff tampak sekali lagi tidak terikat, melanjutkan memeriksa 
inventarisnya. 


“Jadi.bukankah kamu seharusnya melakukan sesuatu? Dia mungkin 
akan menggantikanmu sebagai juru mudi baru jika kamu tidak 
menghentikannya sekarang.” 


“Mengapa kamu mengatakan itu?” 


“Aku punya alasan untuk percaya bahwa Goodwin dipersiapkan 
dengan baik kali ini.Saya mendengar bahwa dia telah mengunjungi 
banyak orang.Para pendatang baru di kapal akan menjadi target 
utamanya.Dalam kurun waktu lima tahun, para pendatang baru 
melebihi jumlah veteran dengan rasio 2: 1.Ini berarti dia bisa 
mendapatkan setidaknya dua pertiga suara.” 


“Kerja bagus.Jumlahnya bertambah.Bagus sekali, "jawab Orff 
dengan anggukan sambil menyerahkan buku besar ke Griffin. 
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“Anda sedang berlibur musim panas, bukan?” Pastor Zhang 
menyalakan mobil. “Aku sangat iri... Ketika kamu kembali bekerja, 
kamu akan tahu betapa jarangnya liburan panjang seperti itu.” 


“Kenapa, kalian sibuk?” Zhang Heng memasang sabuk 
pengamannya. 


“Yah... tidak juga.” Pastor Zhang menggaruk kepalanya, “Pekerjaan 
kami agak istimewa, jadi kami tidak harus bekerja setiap hari. Tapi 
bukan itu intinya. Saya hanya ingin memberitahu Anda bahwa 
Anda harus menghargai saat-saat indah masa muda Anda,” 
lanjutnya setelah jeda, “Karena Anda di sini, mengapa Anda tidak 
tinggal lebih lama? Ibumu juga merindukanmu. Keluarga kami 
tidak menghabiskan banyak waktu bersama selama beberapa tahun 
terakhir ini, jadi kami dapat mengambil kesempatan ini untuk 
melakukan perjalanan keliling Irlandia.” 


Namun, Zhang Heng berkata, “Kita lihat saja nanti. Aku di sini 
hanya untuk melihat kalian. Saya belum memutuskan berapa lama 
saya akan tinggal di sini.” 


Ayah Zhang terkejut. “Apakah Anda memiliki hal lain untuk 
dilakukan selama liburan Anda?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan itu. Sebagai gantinya, dia 
bertanya, “Apakah kalian menerima panggilan aneh baru-baru ini?” 


“Panggilan aneh? Apakah iklan penyambutan di klub tari telanjang 


diperhitungkan?” 


“Selain itu.” 


“Kalau begitu tidak apa-apa,” kata ayah Zhang, “Kamu tahu, 
pekerjaan kami agak istimewa. Kami telah tinggal di luar negeri 
selama ini dan telah berkeliling dunia. Kami jarang berhubungan 
dengan sebagian besar mantan teman sekelas dan teman-teman 
kami. “Ini juga alasan mengapa kami meninggalkanmu di negara ini 
ketika kamu masih muda. Ibumu berpikir bahwa lingkungan hidup 
yang stabil lebih bermanfaat bagi tumbuh kembang anak. Kami 
baru saja pindah ke Irlandia enam bulan yang lalu, jadi kami tidak 
benar-benar mengenal siapa pun di sini.” 


“Bagus. Ayo bawa Kakek ke sini nanti. ” 


“Hah?”? Xiao Xia dan aku tidak keberatan, tapi bukankah kakekmu 
selalu tidak ingin pergi ke luar negeri? “Dulu kami mengira itu 
karena kamu masih belajar di pedesaan, jadi dia tidak nyaman 
untuk pergi. Tapi sekarang setelah Anda lebih tua, kami 
menyebutkan ini kepadanya terakhir kali kami pulang, tetapi kami 
tidak berharap dia masih tidak setuju. Dia mengatakan bahwa dia 
sudah terbiasa tinggal di pedesaan dan dia masih harus merawat 
tanaman di halaman.” 


“Cari alasan. Bukankah ibuku sedang sekarang? Katakan saja bahwa 
dia secara emosional tidak stabil dan ingin Kakek merawatnya.” 


“Bagaimana mungkin Xiao Xia secara emosional tidak stabil dengan 
kepribadiannya ...” ayah Zhang tiba-tiba berhenti ketika dia 
mengatakan ini, seolah-olah dia telah menyadari sesuatu, “Kamu 
bertanya padaku apakah aku mendapat panggilan aneh baru-baru 
ini, dan kemudian kamu meminta kami untuk membawa Kakek ke 
sini. . Apakah Anda mendapat masalah di negara ini?”? “Masalah di 
sekolah?”? “Dan seorang rentenir. Ibumu dan saya mungkin tidak 
terlalu kaya, tetapi kami telah menabung sejumlah uang selama 


bertahun-tahun. Kami dapat membantu Anda menutupinya terlebih 
dahulu. Jika tidak berhasil, ibumu bisa menjual tubuhnya kepada 
pacarnya yang kaya.” 


“Ini bukan masalah seperti itu.” 


“Lalu masalah seperti apa yang bisa dialami seorang mahasiswa?” 


“Untuk jaga-jaga, aku bisa menyelesaikannya sendiri. Beri saya 
waktu, ”kata Zhang Heng. 


“Kamu sama keras kepala seperti aku ketika aku masih muda.” 
Pastor Zhang tidak melanjutkan masalah ini lebih jauh. “Pernahkah 
saya menceritakan kisah tentang bagaimana saya menjadi orang 
Samaria yang Baik ketika saya masih muda?” 


“Saya kira tidak demikian. Saya tidak ingat.” 


“Ya, hanya saja kebanyakan orang berpikir bahwa tidak peduli 
seberapa buruk anak di bawah umur, itu tidak mungkin seburuk 
itu. Bagaimanapun, anak-anak masih kecil, dan tidak dapat 
dihindari bagi mereka untuk membuat kesalahan. Itu bukan 
masalah besar, jadi mereka terbiasa menghindari kekerasan di 
sekolah. Selain itu, undang-undang saat ini terutama berfokus pada 
mendidik dan membimbing anak di bawah umur untuk melakukan 
kejahatan. Di sisi lain, ini juga membuat sangat murah bagi anak di 
bawah umur untuk melakukan kejahatan. 


“Bagaimanapun, pada saat itu, pada dasarnya setiap sekolah akan 
memiliki pengganggu sekolah atau semacamnya. Pada dasarnya, 
kami menyerah untuk belajar dan mengumpulkan banyak teman. 
Sebagian besar dari mereka bahkan akan berinteraksi dengan 
beberapa orang dari luar sekolah dan mengakui satu atau dua 
kakak laki-laki untuk mendukung mereka. Setelah itu, mereka akan 
mengamuk di sekolah, memamerkan kekuatan mereka dan 


menggertak siswa yang mereka targetkan. Terkadang, untuk 
memeras uang, dan terkadang, hanya untuk mendapatkan 
kesenangan. 


“Sayangnya, kami juga memiliki pria seperti itu di sekolah kami. 
Mereka sebenarnya sangat pandai dalam memilih orang. Mereka 
secara khusus memilih siswa yang introvert, lemah dan pemalu. 
Target ini biasanya tidak melawan dan hanya bisa diam-diam 
menanggung intimidasi. “Saya pernah melihat mereka menemukan 
orang untuk membelikan rokok untuk mereka sebelumnya, atau 
memblokir orang di gerbang sekolah, tetapi itu adalah pertama 
kalinya saya melihat mereka memukuli siswa lain dengan mata 
kepala sendiri. Saya tidak ingin terlibat dalam hal semacam ini, 
tetapi mereka memukuli siswa kelas kami. 


“Saya tidak terlalu mengenalnya, tetapi saya tahu dia dari keluarga 
orang tua tunggal. Situasi keluarganya tidak terlalu baik. Selain dia, 
ada dua orang lanjut usia lainnya. Mereka semua mengandalkan 
ibunya untuk bekerja di bengkel pabrik. Apalagi, keuntungan 
pabrik pengalengan tempat ibunya saat itu tidak terlalu bagus. Dia 
biasanya tidak banyak bicara di sekolah dan sedikit pendiam. Hari 
itu, kebetulan dia akan membayar biaya bukunya. Kurasa itu 
sebabnya orang-orang itu mengincarnya. Jadi saya ragu-ragu 
sejenak, tetapi saya masih berdiri dan berteriak pada orang-orang 
itu. Apa yang kamu lakukan? Jika Anda tidak berhenti, saya akan 
memanggil polisi!” 


“Lalu?” 


“Dan kemudian saya dan teman-teman sekelas saya dipukuli oleh 
mereka. Pembayaran buku saya juga dicuri.” Pastor Zhang 
menghela nafas, “Saya memikirkannya nanti. Tempat itu 
sebenarnya sangat dekat dengan gerbang sekolah kami. Jika saya 
pergi ke kantor keamanan untuk mencari seseorang, atau benar- 
benar menelepon polisi alih-alih bertindak keras, hasilnya mungkin 
berbeda. Mungkin kami tidak akan dipukuli dan uang kami dicuri.” 


“Mm, kamu selalu menyuruhku untuk tenang dan rasional saat 
menghadapi bahaya. Saya tidak berharap Anda menjadi begitu 
impulsif. ” 


“Jangan melihatku sekarang sebagai pria paruh baya biasa, tapi 
siapa yang belum pernah remaja sebelumnya?” 


Pastor Zhang berbicara tentang masalah ini dengan ekspresi berseri- 
seri. Mengambil keuntungan dari kenyataan bahwa tidak ada 
seorang pun di jalan, dia bahkan membuka jendela mobil dan 
menginjak pedal gas. Dia merasakan kenikmatan angin kencang 
yang bersiul melewati telinganya, dan sepertinya dia telah 
menggunakan kesempatan ini untuk kembali ke masa mudanya. 


Satu jam kemudian, mereka berdua tiba di rumah baru Pastor 
Zhang dan ibu Zhang di Irlandia. Meskipun itu adalah rumah 
kontrakan, itu sangat bersih. Apalagi semua peralatan di rumah 
sudah lengkap, halaman depan juga ditanami bunga dan tanaman. 


Ibu Zhang sedang sibuk menggoreng sesuatu di dapur. 
Dibandingkan dengan Tahun Baru, tonjolan di perut bagian 
bawahnya sangat jelas. Namun, masih terlalu dini baginya untuk 
melahirkan. Seharusnya masih ada beberapa bulan lagi, dan 
kulitnya sebagus biasanya, dia masih terlihat tidak berperasaan 
seperti biasanya. 


Dia tidak bisa menahan tawa ketika dia melihat Zhang Heng. 
“Beraninya kau mengatakan bahwa aku dalam keadaan linglung? 
Saya Sangat Besar, dan saya bahkan tidak bisa melihat ponsel saya. 
Di mana aku membuangnya?” 


“Jika saya tahu di mana saya melemparkannya, saya akan 
mengambilnya,” kata Zhang Heng. 


“Itu benar. Lupakan saja, Anda datang pada waktu yang tepat. Anda 


menangkap saya pada waktu yang tepat untuk mencicipi kelezatan 
dunia. Ayo Belikan Anda telepon besok. Saya juga ingin membeli 
telepon koki. ” 


Pastor Zhang ada di belakang, mengeluarkan barang bawaan Zhang 
Heng dari bagasi. Pada saat itu, teleponnya berdering. Pastor Zhang 
melihat pesan yang dia terima dan berkata, “Kalian makan dulu. 
Lembaga penelitian memiliki sesuatu yang mereka ingin saya 
lakukan. ” 


“Sekarang?” Ibu Zhang bertanya. “Tapi makananku hampir siap.” 


“Maaf, itu harus terkait dengan makalah yang akan saya terbitkan. 
Ini penting. Jangan khawatir, saya akan segera kembali. Jangan 
makan semuanya, simpan beberapa makanan untukku,” kata ayah 
Zhang sambil membuka pintu mobil. 
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“Anda sedang berlibur musim panas, bukan?” Pastor Zhang 
menyalakan mobil.“Aku sangat iri... Ketika kamu kembali bekerja, 
kamu akan tahu betapa jarangnya liburan panjang seperti itu.” 


“Kenapa, kalian sibuk?” Zhang Heng memasang sabuk 
pengamannya. 


“Yah... tidak juga.” Pastor Zhang menggaruk kepalanya, “Pekerjaan 
kami agak istimewa, jadi kami tidak harus bekerja setiap hari.Tapi 
bukan itu intinya.Saya hanya ingin memberitahu Anda bahwa Anda 
harus menghargai saat-saat indah masa muda Anda,” lanjutnya 
setelah jeda, “Karena Anda di sini, mengapa Anda tidak tinggal 
lebih lama? Ibumu juga merindukanmu.Keluarga kami tidak 
menghabiskan banyak waktu bersama selama beberapa tahun 
terakhir ini, jadi kami dapat mengambil kesempatan ini untuk 
melakukan perjalanan keliling Irlandia.” 


Namun, Zhang Heng berkata, “Kita lihat saja nanti.Aku di sini 
hanya untuk melihat kalian.Saya belum memutuskan berapa lama 
saya akan tinggal di sini.” 


Ayah Zhang terkejut.“Apakah Anda memiliki hal Jain untuk 
dilakukan selama liburan Anda?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan itu.Sebagai gantinya, dia 
bertanya, “Apakah kalian menerima panggilan aneh baru-baru ini?” 


“Panggilan aneh? Apakah iklan penyambutan di klub tari telanjang 
diperhitungkan?” 


“Selain itu.” 


“Kalau begitu tidak apa-apa,” kata ayah Zhang, “Kamu tahu, 
pekerjaan kami agak istimewa.Kami telah tinggal di luar negeri 
selama ini dan telah berkeliling dunia.Kami jarang berhubungan 
dengan sebagian besar mantan teman sekelas dan teman-teman 
kami.“Ini juga alasan mengapa kami meninggalkanmu di negara ini 
ketika kamu masih muda.Ibumu berpikir bahwa lingkungan hidup 
yang stabil lebih bermanfaat bagi tumbuh kembang anak.Kami baru 
saja pindah ke Irlandia enam bulan yang lalu, jadi kami tidak 
benar-benar mengenal siapa pun di sini.” 


“Bagus.Ayo bawa Kakek ke sini nanti.” 


“Hah?”? Xiao Xia dan aku tidak keberatan, tapi bukankah kakekmu 
selalu tidak ingin pergi ke luar negeri? “Dulu kami mengira itu 
karena kamu masih belajar di pedesaan, jadi dia tidak nyaman 
untuk pergi.Tapi sekarang setelah Anda lebih tua, kami 
menyebutkan ini kepadanya terakhir kali kami pulang, tetapi kami 
tidak berharap dia masih tidak setuju.Dia mengatakan bahwa dia 
sudah terbiasa tinggal di pedesaan dan dia masih harus merawat 


tanaman di halaman.” 


“Cari alasan.Bukankah ibuku sedang sekarang? Katakan saja bahwa 
dia secara emosional tidak stabil dan ingin Kakek merawatnya.” 


“Bagaimana mungkin Xiao Xia secara emosional tidak stabil dengan 
kepribadiannya ...” ayah Zhang tiba-tiba berhenti ketika dia 
mengatakan ini, seolah-olah dia telah menyadari sesuatu, “Kamu 
bertanya padaku apakah aku mendapat panggilan aneh baru-baru 
ini, dan kemudian kamu meminta kami untuk membawa Kakek ke 
sini.Apakah Anda mendapat masalah di negara ini?”? “Masalah di 
sekolah?”? “Dan seorang rentenir.Ibumu dan saya mungkin tidak 
terlalu kaya, tetapi kami telah menabung sejumlah uang selama 
bertahun-tahun.Kami dapat membantu Anda menutupinya terlebih 
dahulu.Jika tidak berhasil, ibumu bisa menjual tubuhnya kepada 
pacarnya yang kaya.” 


“Ini bukan masalah seperti itu.” 


“Lalu masalah seperti apa yang bisa dialami seorang mahasiswa?” 


“Untuk jaga-jaga, aku bisa menyelesaikannya sendiri.Beri saya 
waktu, ”kata Zhang Heng. 


“Kamu sama keras kepala seperti aku ketika aku masih muda.” 
Pastor Zhang tidak melanjutkan masalah ini lebih jauh. “Pernahkah 
saya menceritakan kisah tentang bagaimana saya menjadi orang 
Samaria yang Baik ketika saya masih muda?” 


“Saya kira tidak demikian.Saya tidak ingat.” 


“Ya, hanya saja kebanyakan orang berpikir bahwa tidak peduli 
seberapa buruk anak di bawah umur, itu tidak mungkin seburuk 
itu.Bagaimanapun, anak-anak masih kecil, dan tidak dapat 
dihindari bagi mereka untuk membuat kesalahan.Itu bukan masalah 


besar, jadi mereka terbiasa menghindari kekerasan di sekolah.Selain 
itu, undang-undang saat ini terutama berfokus pada mendidik dan 
membimbing anak di bawah umur untuk melakukan kejahatan.Di 
sisi lain, ini juga membuat sangat murah bagi anak di bawah umur 
untuk melakukan kejahatan. 


“Bagaimanapun, pada saat itu, pada dasarnya setiap sekolah akan 
memiliki pengganggu sekolah atau semacamnya.Pada dasarnya, 
kami menyerah untuk belajar dan mengumpulkan banyak 
teman.Sebagian besar dari mereka bahkan akan berinteraksi dengan 
beberapa orang dari luar sekolah dan mengakui satu atau dua 
kakak laki-laki untuk mendukung mereka.Setelah itu, mereka akan 
mengamuk di sekolah, memamerkan kekuatan mereka dan 
menggertak siswa yang mereka targetkan.Terkadang, untuk 
memeras uang, dan terkadang, hanya untuk mendapatkan 
kesenangan. 


“Sayangnya, kami juga memiliki pria seperti itu di sekolah 
kami.Mereka sebenarnya sangat pandai dalam memilih 
orang.Mereka secara khusus memilih siswa yang introvert, lemah 
dan pemalu.Target ini biasanya tidak melawan dan hanya bisa 
diam-diam menanggung intimidasi.“Saya pernah melihat mereka 
menemukan orang untuk membelikan rokok untuk mereka 
sebelumnya, atau memblokir orang di gerbang sekolah, tetapi itu 
adalah pertama kalinya saya melihat mereka memukuli siswa lain 
dengan mata kepala sendiri.Saya tidak ingin terlibat dalam hal 
semacam ini, tetapi mereka memukuli siswa kelas kami. 


“Saya tidak terlalu mengenalnya, tetapi saya tahu dia dari keluarga 
orang tua tunggal.Situasi keluarganya tidak terlalu baik.Selain dia, 
ada dua orang lanjut usia lainnya.Mereka semua mengandalkan 
ibunya untuk bekerja di bengkel pabrik.Apalagi, keuntungan pabrik 
pengalengan tempat ibunya saat itu tidak terlalu bagus.Dia 
biasanya tidak banyak bicara di sekolah dan sedikit pendiam.Hari 
itu, kebetulan dia akan membayar biaya bukunya.Kurasa itu 
sebabnya orang-orang itu mengincarnya.Jadi saya ragu-ragu 
sejenak, tetapi saya masih berdiri dan berteriak pada orang-orang 
itu.Apa yang kamu lakukan? Jika Anda tidak berhenti, saya akan 


memanggil polisi!” 


“Lalu?” 


“Dan kemudian saya dan teman-teman sekelas saya dipukuli oleh 
mereka.Pembayaran buku saya juga dicuri.” Pastor Zhang menghela 
nafas, “Saya memikirkannya nanti.Tempat itu sebenarnya sangat 
dekat dengan gerbang sekolah kami.Jika saya pergi ke kantor 
keamanan untuk mencari seseorang, atau benar-benar menelepon 
polisi alih-alih bertindak keras, hasilnya mungkin berbeda.Mungkin 
kami tidak akan dipukuli dan uang kami dicuri.” 


“Mm, kamu selalu menyuruhku untuk tenang dan rasional saat 
menghadapi bahaya.Saya tidak berharap Anda menjadi begitu 
impulsif.” 


“Jangan melihatku sekarang sebagai pria paruh baya biasa, tapi 
siapa yang belum pernah remaja sebelumnya?” 


Pastor Zhang berbicara tentang masalah ini dengan ekspresi berseri- 
seri.Mengambil keuntungan dari kenyataan bahwa tidak ada 
seorang pun di jalan, dia bahkan membuka jendela mobil dan 
menginjak pedal gas.Dia merasakan kenikmatan angin kencang 
yang bersiul melewati telinganya, dan sepertinya dia telah 
menggunakan kesempatan ini untuk kembali ke masa mudanya. 


Satu jam kemudian, mereka berdua tiba di rumah baru Pastor 
Zhang dan ibu Zhang di Irlandia.Meskipun itu adalah rumah 
kontrakan, itu sangat bersih.Apalagi semua peralatan di rumah 
sudah lengkap, halaman depan juga ditanami bunga dan tanaman. 


Ibu Zhang sedang sibuk menggoreng sesuatu di dapur.Dibandingkan 
dengan Tahun Baru, tonjolan di perut bagian bawahnya sangat 
jelas.Namun, masih terlalu dini baginya untuk 
melahirkan.Seharusnya masih ada beberapa bulan lagi, dan 


Griffin terdiam. 


“Baik.Pekerjaan saya di sini selesai.Sudah waktunya untuk 
mengakhiri pertunjukan badut! ” 


Pidato Goodwin akan berakhir ketika Orff tiba-tiba berjalan keluar 
dari kabin. 


“Dengan alasan itu, kami percaya bahwa Tn.Orff tidak lagi cocok 
sebagai juru mudi kami.Dia telah gagal menjaga kesehatan kita.” 


Tidak ada sorakan ketika Goodwin menyelesaikan pidatonya.Semua 
bajak laut diam-diam membuka cara untuk membiarkan Orff lewat 
ketika mereka melihatnya.Meskipun saingan, Goodwin masih 
memutuskan untuk menyambutnya dengan sopan. 


“Pak.Orff ” 


Orff mengabaikannya, melanjutkan pandangannya ke arah bajak 
laut lainnya.Dia terkejut bahwa orang yang dia harapkan ada di 
sini, sebenarnya, tidak ada di sini.Namun, ini tidak memengaruhi 
apa yang akan dia lakukan. 


“Aku harus mengakui bahwa aku telah mengabaikan banyak dari 
kamu baru-baru ini.Saya telah mendengar keluhan tentang saya, 
tentang hadiah yang semakin rendah.Beberapa dari Anda bahkan 
curiga bahwa saya telah bersatu dengan kapten untuk mengambil 
bagian Anda.Saya bisa mengerti mengapa Anda semua merasakan 
hal ini.Ini sangat normal.Beberapa dari Anda di sini mungkin 
berpikir bahwa saya terlalu tua untuk menangani posisi ini dengan 
baik.Saya harus mengakui bahwa saya tidak bertarung sebaik Tuan 
kami.Goodwin disini.Adapun konflik antara pendatang baru dan 
veteran di kapal, itu adalah hal yang umum di setiap kapal.Apa pun 
yang saya lakukan, satu pihak akan selalu merasa bahwa mereka 
telah dimanfaatkan.Saya melihat masalahnya, tetapi saya tidak 


kulitnya sebagus biasanya, dia masih terlihat tidak berperasaan 
seperti biasanya. 


Dia tidak bisa menahan tawa ketika dia melihat Zhang 

Heng. “Beraninya kau mengatakan bahwa aku dalam keadaan 
linglung? Saya Sangat Besar, dan saya bahkan tidak bisa melihat 
ponsel saya.Di mana aku membuangnya?” 


“Jika saya tahu di mana saya melemparkannya, saya akan 
mengambilnya,” kata Zhang Heng. 


“Itu benar.Lupakan saja, Anda datang pada waktu yang tepat.Anda 
menangkap saya pada waktu yang tepat untuk mencicipi kelezatan 
dunia.Ayo Belikan Anda telepon besok.Saya juga ingin membeli 
telepon koki.” 


Pastor Zhang ada di belakang, mengeluarkan barang bawaan Zhang 
Heng dari bagasi.Pada saat itu, teleponnya berdering.Pastor Zhang 
melihat pesan yang dia terima dan berkata, “Kalian makan 
dulu.Lembaga penelitian memiliki sesuatu yang mereka ingin saya 
lakukan.” 


“Sekarang?” Ibu Zhang bertanya. “Tapi makananku hampir siap.” 


“Maaf, itu harus terkait dengan makalah yang akan saya 
terbitkan.Ini penting.Jangan khawatir, saya akan segera 
kembali.Jangan makan semuanya, simpan beberapa makanan 
untukku,” kata ayah Zhang sambil membuka pintu mobil. 


Ch.1291 


Bab 1291: Orang Biasa 


“Huh, sudah bertahun-tahun. Saya masih belum mengubah 
kebiasaan saya menyentuh hidung saya setiap kali saya berbohong.' 
Ibu Zhang melihat mobil ayah Zhang pergi melalui jalan di depan 
rumah. 
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“Apakah Anda ingin saya mengikutinya untuk melihat ke mana dia 
pergi?” Tanya Zhang Heng. “Keterampilan pelacakan saya sangat 
bagus. Aku tidak akan ditemukan olehnya.” 


“Tidak perlu untuk itu. Pria punya rahasianya sendiri.” Ibu Zhang 
mengambil segelas air dari keran dan menyerahkannya kepada 
Zhang Heng. “Ngomong-ngomong, selama itu tidak berhubungan 
dengan wanita lain, aku akan membiarkannya.” 


“Apakah kamu begitu percaya padanya?” Zhang Heng mengambil 
gelas itu. 


“Tidak, saya hanya percaya pada kemampuan saya untuk memilih 
orang-orang saya sendiri.” Ibu Zhang berkedip, “Jika dia tidak ada 
di sini, biarlah. Ayo makan dulu dan bantu aku mencuci piring. 
Anda terlihat jauh lebih gelap. Sepertinya Anda sudah terkena sinar 
matahari cukup lama. Ayahmu berkata bahwa kamu datang dengan 
perahu. Bagaimana itu? Apakah Anda melihat paus di jalan?” 


Saat Zhang Heng dan Zhang Heng sedang makan dan mengobrol, 
ayah Zhang memarkir mobilnya di pinggir jalan. 


Wajahnya tidak lagi selembut dan setenang dulu. Matanya menjadi 
dingin saat dia menatap ruang biliar di seberangnya. Tidak ada 
yang tahu apa yang dia pikirkan. 


Sekitar setengah menit kemudian, dia mematikan mesin, turun dari 
mobil, dan berbelok ke bagasi. Dia membuka bak truk dan 
mengeluarkan bantal anti lembab di bawahnya, memperlihatkan 
kotak peralatan yang terkunci. Dia menggunakan kunci untuk 
membuka kotak peralatan kecil, dia mengeluarkan SIG Sauer P365. 
Itu adalah pistol mini. Panjangnya hanya 147 mm dan sangat 
portabel. Tidak seperti pistol lainnya, ia dapat menampung 10 
peluru di magasinnya, jika perlu, dapat ditingkatkan menjadi 12 
peluru. 


Pastor Zhang mengeluarkan Sig Sauer P365. Dia membuka majalah 
dan memeriksa untuk memastikan bahwa itu dimuat. Kemudian dia 
meletakkan pistol di belakang pinggangnya dan menutupinya 
dengan pakaiannya sebelum berjalan ke ruang biliar di depannya. 


Meskipun dia mencoba yang terbaik untuk berbaur dengan 
lingkungan, dia harus mengakui bahwa temperamen ilmiahnya sulit 
disembunyikan. Itu juga membuatnya sedikit tidak pada tempatnya 
dengan ruang biliar di depannya. 


Karena itu, setelah beberapa langkah, seorang pria botak dengan 
tato indah di lengannya berkata, “Hei, kutu buku di sana, apakah 
Anda datang ke tempat yang salah?” 


Namun, sebelum ayah Zhang bisa mengatakan apa-apa, suara lain 
datang dari belakang Pria Botak. “Tidak, dia tidak datang ke tempat 
yang salah, karena aku mengajaknya kencan.” 


Pria botak itu berbalik dan melihat seorang pria tua berusia sekitar 
60 tahun tersenyum lembut padanya. 


“Saya sarankan Anda dan pacar kecil Anda terus bermain biliar dan 
berhenti mencampuri urusan orang lain.” 


“Atau apa?” Pria Botak itu mengepalkan tinjunya. 


Pria tua itu mengangkat bahu. “Atau aku akan menggunakan 
tongkat biliar ini di tanganku untuk menghancurkan bunga 
astermu.” 


“Pak Tua, apakah Anda mencari kematian?” Pria Berotot itu sangat 
marah ketika dia mendengar itu dan mengambil langkah maju. 
Namun, sebelum dia bisa bergerak, dia merasakan sakit yang tajam 
dari suatu tempat di belakangnya dan jatuh ke tanah, tidak ada 
orang yang hadir yang bisa melihat dengan jelas bagaimana isyarat 
biliar di tangan lelaki tua itu menghilang. Faktanya, masih ada 
jarak sepuluh meter antara dia dan Pria Botak itu. 


“Cepat bawa pacarmu ke dokter. Jika kamu terlambat, saya 
khawatir akan ada gejala sisa.” Lelaki tua itu menoleh dan 
mengingatkan pacar kecilnya, yang berdiri di sebelah pria botak 
itu, dengan senyum ramah. 


Yang terakhir, bagaimanapun, bertindak seolah-olah dia telah 
melihat iblis. Dia buru-buru membantu pacarnya yang melolong 
dari tanah, mengeluarkan tongkat biliar dengan darah di 
belakangnya, dan dengan cepat melarikan diri dengan pria botak 
yang pincang. 


“Apakah kamu bersenang-senang?” Tanya Pastor Zhang. 


“Itu hanya begitu-begitu. Omong-omong, aku membantumu. 
Bahkan jika Anda tidak mengucapkan terima kasih, tidak perlu 
memasang wajah masam, bukan? Belum lagi, itu di depan seorang 
teman lama. ” 


Pastor Zhang berjalan ke meja biliar tempat lelaki tua itu berada, 
dan menatap matanya, “Kamu yang mengaku sebagai dewa selalu 
menggunakan kekuatan gaibmu untuk melakukan apa pun yang 
kamu inginkan, mengabaikan hukum dan aturan. Tidak peduli di 
mana Anda muncul, tidak ada hal baik yang akan datang darinya. ” 


“Itu sedikit tidak adil.” Pak Tua mengambil tongkat baru dari rak di 
samping, “Kalian manusia telah berdoa agar kami muncul. Setiap 
kali Anda menghadapi kesulitan, ketika Anda berada dalam situasi 
putus asa, atau bahkan hanya karena Anda sedang dalam suasana 
hati yang buruk, Anda akan meneriakkan nama kami dan berharap 
keajaiban. Anda Lihat, Anda memiliki keinginan untuk melanggar 
aturan. ” 


“Itu karena mereka tidak mengerti hal-hal baik yang telah kamu 
lakukan.” 


“Kamu mungkin melebih-lebihkan jenismu sendiri, tapi itu tidak 
masalah.” Pria tua itu menyiapkan bola bilyar. “Aku tidak 
mengajakmu keluar hari ini untuk berdebat denganmu tentang hal- 
hal seperti itu.” 


“Lalu untuk apa kau melakukannya?” 


Orang tua itu tersenyum. “Mainkan game denganku dulu. Ini sedikit 
gatal. Kami juga memainkannya di Nuuk. Anda masih ingat?” 


“Jika Anda memiliki sesuatu untuk dikatakan, katakan dengan 
cepat. Istri saya telah menyiapkan makan malam. Dia masih 
menunggu saya untuk kembali dan makan.” Pastor Zhang 
mengerutkan kening. 


“Seorang pria yang sudah menikah. Dia benar-benar tidak memiliki 
kebebasan.” Pria tua itu tampak sangat simpatik. Namun, melihat 
bahwa Pastor Zhang tidak berniat bermain dengannya, dia tidak 


memaksanya. Dia mengeluarkan selongsong peluru dari sakunya, 
dia meletakkannya di tepi meja, lalu membungkuk dan membidik 
bola putih di depannya. 


Pupil Pastor Zhang menyusut ketika dia melihat cangkang itu, 
tetapi dia dengan cepat mendapatkan kembali ketenangannya. 
“Saya tidak membeli peluru yang ditinggalkan di sini.” 


“Kerajinan tangan yang indah, terbuat dari perak murni. Kepala 
peluru dicat dengan jus anggrek kristal, dan bagian bawah 
cangkangnya diukir dengan bahasa Ibrani — semuanya mati, tetapi 
yang paling kreatif adalah bagian dalam cangkangnya. Inti 
sebenarnya diisi dengan darah dewi kutukan. Eris adalah dewi 
kutukan dalam mitologi Yunani, dan kutukannya sangat kuat. 
Selain itu, ada enam belas rune dari sistem mitologis yang berbeda, 
memastikan bahwa kutukan ini dapat bekerja pada hampir semua 
makhluk dari sistem mitologis. Pada akhirnya, kerajinan tangan 
yang indah ini telah menjadi senjata mengerikan yang dapat 
membunuh para dewa.” 


Orang tua itu melambaikan tongkat di tangannya, dan bola putih 
itu terbang keluar dan mengenai bola berwarna-warni di depannya, 
“Baru dua minggu yang lalu, peluru ini mengenai seorang dewi 
bernama Slade. Jika itu orang lain, aku mungkin harus menjelaskan 
siapa Slade. Lagipula, tidak banyak orang yang tahu namanya 
sekarang. Tetapi jika Anda mempelajari hal-hal ini, Anda harus 
tahu siapa dia, bukan? ” 


“Valkyrie, Valkyrie dari mitologi Nordik, pelayan Odin. Dikatakan 
bahwa mereka akan menunggang kuda dan berburu bersama, 
menuju ke medan perang untuk mencari jiwa para pahlawan yang 
gugur. Mereka akan memberikan ciuman yang dipilih dan 
membawa mereka kembali ke Valhalla, "kata ayah Zhang dengan 
tenang. 


“Bingo!”! Seperti yang diharapkan dari seorang profesional. Harus 
dikatakan bahwa banyak orang telah meremehkan Anda. Ketika 


saya pertama kali bertemu Anda dan istri Anda, sebagian besar 
perhatian saya terfokus pada istri Anda karena saya belum pernah 
melihat jiwa yang begitu murni. Sebagai perbandingan, Anda jauh 
lebih rendah. Meskipun karakter dan temperamen Anda sangat 
baik, Anda hanyalah orang biasa yang baik. ” 


Bab 1291: Orang Biasa 


“Huh, sudah bertahun-tahun.Saya masih belum mengubah 
kebiasaan saya menyentuh hidung saya setiap kali saya berbohong.' 
Ibu Zhang melihat mobil ayah Zhang pergi melalui jalan di depan 
rumah. 
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“Apakah Anda ingin saya mengikutinya untuk melihat ke mana dia 
pergi?” Tanya Zhang Heng. “Keterampilan pelacakan saya sangat 
bagus.Aku tidak akan ditemukan olehnya.” 


“Tidak perlu untuk itu.Pria punya rahasianya sendiri.” Ibu Zhang 
mengambil segelas air dari keran dan menyerahkannya kepada 
Zhang Heng. “Ngomong-ngomong, selama itu tidak berhubungan 
dengan wanita lain, aku akan membiarkannya.” 


“Apakah kamu begitu percaya padanya?” Zhang Heng mengambil 
gelas itu. 


“Tidak, saya hanya percaya pada kemampuan saya untuk memilih 
orang-orang saya sendiri.” Ibu Zhang berkedip, “Jika dia tidak ada 
di sini, biarlah.Ayo makan dulu dan bantu aku mencuci piring.Anda 
terlihat jauh lebih gelap.Sepertinya Anda sudah terkena sinar 
matahari cukup lama.Ayahmu berkata bahwa kamu datang dengan 
perahu.Bagaimana itu? Apakah Anda melihat paus di jalan?” 


Saat Zhang Heng dan Zhang Heng sedang makan dan mengobrol, 


ayah Zhang memarkir mobilnya di pinggir jalan. 


Wajahnya tidak lagi selembut dan setenang dulu.Matanya menjadi 
dingin saat dia menatap ruang biliar di seberangnya.Tidak ada yang 
tahu apa yang dia pikirkan. 


Sekitar setengah menit kemudian, dia mematikan mesin, turun dari 
mobil, dan berbelok ke bagasi.Dia membuka bak truk dan 
mengeluarkan bantal anti lembab di bawahnya, memperlihatkan 
kotak peralatan yang terkunci.Dia menggunakan kunci untuk 
membuka kotak peralatan kecil, dia mengeluarkan SIG Sauer 
P365.Itu adalah pistol mini.Panjangnya hanya 147 mm dan sangat 
portabel.Tidak seperti pistol lainnya, ia dapat menampung 10 
peluru di magasinnya, jika perlu, dapat ditingkatkan menjadi 12 
peluru. 


Pastor Zhang mengeluarkan Sig Sauer P365.Dia membuka majalah 
dan memeriksa untuk memastikan bahwa itu dimuat.Kemudian dia 
meletakkan pistol di belakang pinggangnya dan menutupinya 
dengan pakaiannya sebelum berjalan ke ruang biliar di depannya. 


Meskipun dia mencoba yang terbaik untuk berbaur dengan 
lingkungan, dia harus mengakui bahwa temperamen ilmiahnya sulit 
disembunyikan.Itu juga membuatnya sedikit tidak pada tempatnya 
dengan ruang biliar di depannya. 


Karena itu, setelah beberapa langkah, seorang pria botak dengan 
tato indah di lengannya berkata, “Hei, kutu buku di sana, apakah 
Anda datang ke tempat yang salah?” 


Namun, sebelum ayah Zhang bisa mengatakan apa-apa, suara lain 
datang dari belakang Pria Botak.“Tidak, dia tidak datang ke tempat 
yang salah, karena aku mengajaknya kencan.” 


Pria botak itu berbalik dan melihat seorang pria tua berusia sekitar 


60 tahun tersenyum lembut padanya. 


“Saya sarankan Anda dan pacar kecil Anda terus bermain biliar dan 
berhenti mencampuri urusan orang lain.” 


“Atau apa?” Pria Botak itu mengepalkan tinjunya. 


Pria tua itu mengangkat bahu. “Atau aku akan menggunakan 
tongkat biliar ini di tanganku untuk menghancurkan bunga 
astermu.” 


“Pak Tua, apakah Anda mencari kematian?” Pria Berotot itu sangat 
marah ketika dia mendengar itu dan mengambil langkah 
maju.Namun, sebelum dia bisa bergerak, dia merasakan sakit yang 
tajam dari suatu tempat di belakangnya dan jatuh ke tanah, tidak 
ada orang yang hadir yang bisa melihat dengan jelas bagaimana 
isyarat biliar di tangan lelaki tua itu menghilang.Faktanya, masih 
ada jarak sepuluh meter antara dia dan Pria Botak itu. 


“Cepat bawa pacarmu ke dokter.Jika kamu terlambat, saya 
khawatir akan ada gejala sisa.” Lelaki tua itu menoleh dan 
mengingatkan pacar kecilnya, yang berdiri di sebelah pria botak 
itu, dengan senyum ramah. 


Yang terakhir, bagaimanapun, bertindak seolah-olah dia telah 
melihat iblis.Dia buru-buru membantu pacarnya yang melolong dari 
tanah, mengeluarkan tongkat biliar dengan darah di belakangnya, 
dan dengan cepat melarikan diri dengan pria botak yang pincang. 


“Apakah kamu bersenang-senang?” Tanya Pastor Zhang. 


“Itu hanya begitu-begitu.Omong-omong, aku membantumu.Bahkan 
jika Anda tidak mengucapkan terima kasih, tidak perlu memasang 
wajah masam, bukan? Belum lagi, itu di depan seorang teman 
lama.” 


Pastor Zhang berjalan ke meja biliar tempat lelaki tua itu berada, 
dan menatap matanya, “Kamu yang mengaku sebagai dewa selalu 
menggunakan kekuatan gaibmu untuk melakukan apa pun yang 
kamu inginkan, mengabaikan hukum dan aturan.Tidak peduli di 
mana Anda muncul, tidak ada hal baik yang akan datang darinya.” 


“Itu sedikit tidak adil.” Pak Tua mengambil tongkat baru dari rak di 
samping, “Kalian manusia telah berdoa agar kami muncul.Setiap 
kali Anda menghadapi kesulitan, ketika Anda berada dalam situasi 
putus asa, atau bahkan hanya karena Anda sedang dalam suasana 
hati yang buruk, Anda akan meneriakkan nama kami dan berharap 
keajaiban.Anda Lihat, Anda memiliki keinginan untuk melanggar 
aturan.” 


“Itu karena mereka tidak mengerti hal-hal baik yang telah kamu 
lakukan.” 


“Kamu mungkin melebih-lebihkan jenismu sendiri, tapi itu tidak 
masalah.” Pria tua itu menyiapkan bola bilyar.“Aku tidak 
mengajakmu keluar hari ini untuk berdebat denganmu tentang hal- 
hal seperti itu.” 


“Lalu untuk apa kau melakukannya?” 


Orang tua itu tersenyum.“Mainkan game denganku dulu.Ini sedikit 
gatal.Kami juga memainkannya di Nuuk.Anda masih ingat?” 


“Jika Anda memiliki sesuatu untuk dikatakan, katakan dengan 
cepat.Istri saya telah menyiapkan makan malam.Dia masih 
menunggu saya untuk kembali dan makan.” Pastor Zhang 
mengerutkan kening. 


“Seorang pria yang sudah menikah.Dia benar-benar tidak memiliki 
kebebasan.” Pria tua itu tampak sangat simpatik.Namun, melihat 


menyelesaikannya tepat waktu.Ini semua salahku.” 


Semua orang mengira Orff akan membela diri dari tuduhan 
Goodwin.Tidak ada yang berharap dia mengakui semua 
kesalahannya. 


bahwa Pastor Zhang tidak berniat bermain dengannya, dia tidak 
memaksanya.Dia mengeluarkan selongsong peluru dari sakunya, dia 
meletakkannya di tepi meja, lalu membungkuk dan membidik bola 
putih di depannya. 


Pupil Pastor Zhang menyusut ketika dia melihat cangkang itu, 
tetapi dia dengan cepat mendapatkan kembali ketenangannya. “Saya 
tidak membeli peluru yang ditinggalkan di sini.” 


“Kerajinan tangan yang indah, terbuat dari perak murni.Kepala 
peluru dicat dengan jus anggrek kristal, dan bagian bawah 
cangkangnya diukir dengan bahasa Ibrani — semuanya mati, tetapi 
yang paling kreatif adalah bagian dalam cangkangnya.Inti 
sebenarnya diisi dengan darah dewi kutukan.Fris adalah dewi 
kutukan dalam mitologi Yunani, dan kutukannya sangat kuat.Selain 
itu, ada enam belas rune dari sistem mitologis yang berbeda, 
memastikan bahwa kutukan ini dapat bekerja pada hampir semua 
makhluk dari sistem mitologis.Pada akhirnya, kerajinan tangan 
yang indah ini telah menjadi senjata mengerikan yang dapat 
membunuh para dewa.” 


Orang tua itu melambaikan tongkat di tangannya, dan bola putih 
itu terbang keluar dan mengenai bola berwarna-warni di depannya, 
“Baru dua minggu yang lalu, peluru ini mengenai seorang dewi 
bernama Slade.Jika itu orang lain, aku mungkin harus menjelaskan 
siapa Slade.Lagipula, tidak banyak orang yang tahu namanya 
sekarang.Tetapi jika Anda mempelajari hal-hal ini, Anda harus tahu 
siapa dia, bukan? ” 


“Valkyrie, Valkyrie dari mitologi Nordik, pelayan Odin.Dikatakan 
bahwa mereka akan menunggang kuda dan berburu bersama, 
menuju ke medan perang untuk mencari jiwa para pahlawan yang 
gugur.Mereka akan memberikan ciuman yang dipilih dan membawa 
mereka kembali ke Valhalla, "kata ayah Zhang dengan tenang. 


“Bingo!”! Seperti yang diharapkan dari seorang profesional.Harus 
dikatakan bahwa banyak orang telah meremehkan Anda.Ketika 


saya pertama kali bertemu Anda dan istri Anda, sebagian besar 
perhatian saya terfokus pada istri Anda karena saya belum pernah 
melihat jiwa yang begitu murni.Sebagai perbandingan, Anda jauh 
lebih rendah.Meskipun karakter dan temperamen Anda sangat baik, 
Anda hanyalah orang biasa yang baik.” 


Ch.1292 


Bab 1292: Apa yang Harus Dilakukan Seorang Ayah 


“Saya memang hanya orang biasa,” kata ayah Zhang tanpa ekspresi. 
“Jika kamu mencari pembunuh Slade, maka kamu jelas mencari 
orang yang salah.” 


“Tenang, saya di sini bukan untuk menginterogasi Anda.” Lelaki tua 
itu memperhatikan kedua bola berwarna itu masuk ke dalam 
lubang, mengubah arah, dan berjongkok lagi, “Dan saya tahu 
bahwa Anda tidak melakukan apa yang terjadi di Bandara 
Internasional Kopenhagen karena Anda belum meninggalkan 
Irlandia selama periode waktu ini, kan?” 


“Apakah Anda memata-matai saya?” Wajah Pastor Zhang menjadi 
gelap. “Kami memiliki kesepakatan ketika kami berpisah. Anda 
berjanji untuk tidak mengganggu kami lagi. ” 


“Aku ingat kata-kata asliku adalah... Jika anak itu tidak dalam 
bahaya, aku tidak akan muncul lagi.” Pria tua itu mengayunkan 
tongkatnya lagi dan menembakkan bola hitam ke dalam tas, “Aku 
telah menepati janjiku. Saya tidak mengganggu Anda dan istri Anda 
dalam 18 tahun terakhir. Tapi seperti yang saya katakan 
sebelumnya, mungkin saya meremehkan Anda sejak awal. Jika saya 
mengenal Anda lebih baik, saya mungkin tidak akan membuat janji 
seperti itu.”. 


“Kamu seharusnya tidak kembali,” kata ayah Zhang dengan suara 
yang dalam. 


“Tidak, sebaliknya. Untung aku kembali. Jika tidak, Anda akan 
berada dalam masalah besar.” Orang tua itu menyingkirkan tongkat 


pemukul, memandang Pastor Zhang, dan menghela nafas, 
“Sejujurnya, saya tidak menyangka Anda berjalan di jalan seperti 
itu. Saya pikir Anda adalah salah satu dari sedikit orang yang 
benar-benar memahami kami. Anda tidak akan mengidolakan kami, 
Anda juga tidak akan memandang rendah kami. Anda dan istri 
Anda seperti dua pengamat. Anda tahu sejarah kami dan dari mana 
kami berasal... Jadi mengapa Anda tidak terus mengamati dan 
melibatkan diri? Seharusnya tidak ada yang tahu lebih baik dari 
Anda betapa berbahayanya itu. ” 


“Aku tidak tahu apa yang kamu bicarakan.” 


“Peluru ini... kau yang menciptakannya, bukan?” Pria tua itu 
akhirnya menyerah pada sandiwara itu dan menunjuk ke 
selongsong peluru di atas meja, “Maaf, tapi anak buahku telah 
mengawasimu dan istri Anda selama empat bulan terakhir. 
Awalnya, saya ingin tahu apakah sikap Anda terhadap Zhang Heng 
telah berubah. Lagi pula, kita sudah lama tidak bertemu, dan 
manusia adalah spesies yang dapat dengan mudah berubah pikiran. 
Pada akhirnya, saya secara tidak sengaja menemukan bahwa Anda 
diam-diam berkomunikasi dengan sekelompok orang di belakang 
istri Anda. ” 


“Kamu sangat berhati-hati. Anda tidak pernah menelepon dan 
hanya mengirim email, jadi Anda tidak meninggalkan pesan suara, 
dan Anda tidak menggunakan komputer, tablet, atau ponsel Anda. 
Anda pergi ke warnet setiap saat, dan Anda sering berpindah 
tempat. Anda bahkan berkendara satu jam ke kota berikutnya, dan 
Anda hanya menggunakan alamat email sementara dengan batas 24 
jam untuk mengirim email. Jadi orang-orang saya tidak dapat 
mengetahui siapa yang Anda hubungi, dan masalah ini juga 
membangkitkan rasa ingin tahu saya.” 


“Saya biual dan memiliki kekasih sesama jenis, tetapi sebagai 
seorang suami, saya harus menyembunyikan hubungan terlarang 
ini,” kata ayah Zhang dengan serius. 


Orang tua itu geli olehnya, “Tidak ada gunanya bahkan jika kamu 
mencela diri sendiri. Jangan lupa siapa aku. Saya tidak dapat 
mengubah masa lalu, tetapi setelah Anda meninggalkan Kafe 
Internet, Anda dapat kembali setengah jam dan mengintip. Juga, 
apakah Anda ingin bertaruh? ” 


“Taruhan apa?” 


“Saya yakin klip pistol di belakang Anda berisi jenis peluru yang 
sama,” kata lelaki tua itu santai sambil meletakkan tongkat biliar di 
tanah, “Sayang sekali. Kami memiliki percakapan yang baik 
sebelumnya. Aku pikir kita akan menjadi teman.” 


“Teman-teman? Saya tidak akan lupa bahwa Anda memaksa kami 
untuk memasuki kota di bawah es. ” 


“Dan kamu juga menyelamatkan dunia, bukan?”? “Kamu tahu betul 
betapa buruknya hal itu jika penguasa kota di bawah es itu keluar. 
Jika saya tidak mengatur ekspedisi ilmiah itu, seluruh dunia 
mungkin telah diselimuti ketakutan sekarang. Setelah itu, Anda 
mengusulkan untuk mengadopsi anak itu, dan saya setuju. Aku 
bahkan memberinya jimat untuk membantunya memblokir koneksi 
dengan Penguasa kota di bawah es. Saya melakukan hampir semua 
yang saya bisa.” Orang tua itu merentangkan tangannya. 


“Itulah masalahnya. Berdasarkan pemahamanku tentangmu, Kronos 
tidak akan pernah begitu baik tanpa alasan.” 


“Jadi, sepuluh tahun yang lalu, kamu mulai mencari orang-orang 
yang membenci para dewa karena berbagai alasan di dunia, 
mengumpulkan mereka bersama-sama. Pada saat yang sama, Anda 
secara sadar membimbing mereka dan membantu mereka 
menemukan cara untuk melawan para dewa dengan tubuh fana. 
Pada akhirnya, Anda membuat peluru pembunuh dewa ini untuk 
para ekstremis ini?” Saat lelaki tua itu berbicara, dia mengambil 
selongsong peluru di tepi meja lagi. 


“Mereka bukan ekstremis. Mereka hanya memiliki kerabat atau 
teman yang mati di tangan para dewa. Kebanyakan dari mereka 
bahkan bukan target para dewa itu. Misalnya, ada seorang kapten 
yang membawa adik laki-laki dan putranya ke laut untuk 
memancing. Pada akhirnya, dia bertemu Poseidon, yang dalam 
suasana hati yang buruk hari itu dan memicu gelombang setinggi 
40 meter di laut. Pada akhirnya, putra dan adiknya meninggal 
dalam kapal karam itu. Selama bertahun-tahun, dia hidup dalam 
keputusasaan dan kesakitan karena tidak ada yang percaya kata- 
katanya. Mereka hanya mengira dia berhalusinasi karena kesedihan 
yang berlebihan. Dia juga berpikir bahwa dia tidak akan pernah 
bisa membalas dendam 


“Lalu kamu memberi mereka harapan. Kebencian adalah kekuatan 
pendorong terbaik. “Saya akui bahwa beberapa dari kami 
melakukan hal-hal yang sangat kasar, tetapi kebiasaan buruk ini 
juga diberikan kepada kami oleh Anda manusia karena Anda 
berpikir bahwa citra kami akan lebih daging dan darah, lebih mirip 
dengan Anda, dan lebih kondusif untuk penyebaran itu. cerita.” 
Pria tua itu meletakkan telapak tangannya di tongkat, “Drama. 
Sebagian besar dari kita juga membenci kata ini. Bagi kami, itu 
seperti kutukan. 


“Juga, jangan membuat dirimu terdengar begitu benar. Orang lain 
mungkin tidak tahu, tetapi saya tahu betul tujuan Anda yang 
sebenarnya melakukan ini. Ini bukan untuk membalas para 
ekstremis itu. Anda pasti sudah memikirkannya di hati Anda. Cepat 
atau lambat, identitas asli Zhang Heng akan terungkap. Ketika hari 
itu tiba, tidak sulit menebak bagaimana reaksi para dewa. 
Membunuhnya adalah cara termudah untuk menyelesaikan 
masalah. Anda tahu bahwa anak ini suatu hari akan menjadi musuh 
semua dewa, jadi Anda sudah mencoba memikirkan cara sejak 
sepuluh tahun yang lalu. 


“Jika para dewa ingin membunuhnya, maka bunuh mereka semua. 
Jika saya tidak membaca email Anda, saya tidak akan percaya 
bahwa orang biasa yang terlihat santai dan memiliki temperamen 


yang baik seperti yang dijelaskan oleh teman-temannya akan 
memiliki ide gila dan sombong seperti itu. 


“Saya hanya melakukan apa yang harus dilakukan seorang ayah,” 
kata ayah Zhang dengan tenang. 


“Bahkan jika keputusan ini akan menghancurkan seluruh dunia? 
“Bukan hanya kami para dewa, ada manusia lain juga. Anda harus 
memahami bahwa membiarkan Zhang Heng hidup berarti bahwa 
penguasa kota bawah mungkin dapat melarikan diri ... menarik, 
meskipun ada bagian dari darah Anda mengalir di tubuhnya, dia 
tidak dilahirkan antara Anda dan istri Anda. apakah benar-benar 
perlu melakukan ini?” Pria tua itu bertanya dengan rasa ingin tahu. 


Bab 1292: Apa yang Harus Dilakukan Seorang Ayah 


“Saya memang hanya orang biasa,” kata ayah Zhang tanpa 
ekspresi. “Jika kamu mencari pembunuh Slade, maka kamu jelas 
mencari orang yang salah.” 


“Tenang, saya di sini bukan untuk menginterogasi Anda.” Lelaki tua 
itu memperhatikan kedua bola berwarna itu masuk ke dalam 
lubang, mengubah arah, dan berjongkok lagi, “Dan saya tahu 
bahwa Anda tidak melakukan apa yang terjadi di Bandara 
Internasional Kopenhagen karena Anda belum meninggalkan 
Irlandia selama periode waktu ini, kan?” 


“Apakah Anda memata-matai saya?” Wajah Pastor Zhang menjadi 
gelap.“Kami memiliki kesepakatan ketika kami berpisah.Anda 
berjanji untuk tidak mengganggu kami lagi.” 


“Aku ingat kata-kata asliku adalah... Jika anak itu tidak dalam 
bahaya, aku tidak akan muncul lagi.” Pria tua itu mengayunkan 
tongkatnya lagi dan menembakkan bola hitam ke dalam tas, “Aku 
telah menepati janjiku.Saya tidak mengganggu Anda dan istri Anda 


dalam 18 tahun terakhir.Tapi seperti yang saya katakan 
sebelumnya, mungkin saya meremehkan Anda sejak awal.Jika saya 
mengenal Anda lebih baik, saya mungkin tidak akan membuat janji 
seperti itu.”. 


“Kamu seharusnya tidak kembali,” kata ayah Zhang dengan suara 
yang dalam. 


“Tidak, sebaliknya.Untung aku kembali.Jika tidak, Anda akan 
berada dalam masalah besar.” Orang tua itu menyingkirkan tongkat 
pemukul, memandang Pastor Zhang, dan menghela nafas, 
“Sejujurnya, saya tidak menyangka Anda berjalan di jalan seperti 
itu.Saya pikir Anda adalah salah satu dari sedikit orang yang benar- 
benar memahami kami.Anda tidak akan mengidolakan kami, Anda 
juga tidak akan memandang rendah kami.Anda dan istri Anda 
seperti dua pengamat.Anda tahu sejarah kami dan dari mana kami 
berasal... Jadi mengapa Anda tidak terus mengamati dan 
melibatkan diri? Seharusnya tidak ada yang tahu lebih baik dari 
Anda betapa berbahayanya itu.” 


“Aku tidak tahu apa yang kamu bicarakan.” 


“Peluru ini... kau yang menciptakannya, bukan?” Pria tua itu 
akhirnya menyerah pada sandiwara itu dan menunjuk ke 
selongsong peluru di atas meja, “Maaf, tapi anak buahku telah 
mengawasimu dan istri Anda selama empat bulan terakhir.Awalnya, 
saya ingin tahu apakah sikap Anda terhadap Zhang Heng telah 
berubah.Lagi pula, kita sudah lama tidak bertemu, dan manusia 
adalah spesies yang dapat dengan mudah berubah pikiran.Pada 
akhirnya, saya secara tidak sengaja menemukan bahwa Anda diam- 
diam berkomunikasi dengan sekelompok orang di belakang istri 
Anda.” 


“Kamu sangat berhati-hati.Anda tidak pernah menelepon dan hanya 
mengirim email, jadi Anda tidak meninggalkan pesan suara, dan 
Anda tidak menggunakan komputer, tablet, atau ponsel Anda.Anda 
pergi ke warnet setiap saat, dan Anda sering berpindah 


tempat.Anda bahkan berkendara satu jam ke kota berikutnya, dan 
Anda hanya menggunakan alamat email sementara dengan batas 24 
jam untuk mengirim email.Jadi orang-orang saya tidak dapat 
mengetahui siapa yang Anda hubungi, dan masalah ini juga 
membangkitkan rasa ingin tahu saya.” 


“Saya biual dan memiliki kekasih sesama jenis, tetapi sebagai 
seorang suami, saya harus menyembunyikan hubungan terlarang 
ini,” kata ayah Zhang dengan serius. 


Orang tua itu geli olehnya, “Tidak ada gunanya bahkan jika kamu 
mencela diri sendiri.Jangan lupa siapa aku.Saya tidak dapat 
mengubah masa lalu, tetapi setelah Anda meninggalkan Kafe 
Internet, Anda dapat kembali setengah jam dan mengintip.Juga, 
apakah Anda ingin bertaruh? ” 


“Taruhan apa?” 


“Saya yakin klip pistol di belakang Anda berisi jenis peluru yang 
sama,” kata lelaki tua itu santai sambil meletakkan tongkat biliar di 
tanah, “Sayang sekali.Kami memiliki percakapan yang baik 
sebelumnya.Aku pikir kita akan menjadi teman.” 


“Teman-teman? Saya tidak akan lupa bahwa Anda memaksa kami 
untuk memasuki kota di bawah es.” 


“Dan kamu juga menyelamatkan dunia, bukan?”? “Kamu tahu betul 
betapa buruknya hal itu jika penguasa kota di bawah es itu 
keluar.Jika saya tidak mengatur ekspedisi ilmiah itu, seluruh dunia 
mungkin telah diselimuti ketakutan sekarang.Setelah itu, Anda 
mengusulkan untuk mengadopsi anak itu, dan saya setuju.Aku 
bahkan memberinya jimat untuk membantunya memblokir koneksi 
dengan Penguasa kota di bawah es.Saya melakukan hampir semua 
yang saya bisa.” Orang tua itu merentangkan tangannya. 


“Itulah masalahnya.Berdasarkan pemahamanku tentangmu, Kronos 
tidak akan pernah begitu baik tanpa alasan.” 


“Jadi, sepuluh tahun yang lalu, kamu mulai mencari orang-orang 
yang membenci para dewa karena berbagai alasan di dunia, 
mengumpulkan mereka bersama-sama.Pada saat yang sama, Anda 
secara sadar membimbing mereka dan membantu mereka 
menemukan cara untuk melawan para dewa dengan tubuh 
fana.Pada akhirnya, Anda membuat peluru pembunuh dewa ini 
untuk para ekstremis ini?” Saat lelaki tua itu berbicara, dia 
mengambil selongsong peluru di tepi meja lagi. 


“Mereka bukan ekstremis.Mereka hanya memiliki kerabat atau 
teman yang mati di tangan para dewa.Kebanyakan dari mereka 
bahkan bukan target para dewa itu.Misalnya, ada seorang kapten 
yang membawa adik laki-laki dan putranya ke laut untuk 
memancing.Pada akhirnya, dia bertemu Poseidon, yang dalam 
suasana hati yang buruk hari itu dan memicu gelombang setinggi 
40 meter di laut.Pada akhirnya, putra dan adiknya meninggal 
dalam kapal karam itu.Selama bertahun-tahun, dia hidup dalam 
keputusasaan dan kesakitan karena tidak ada yang percaya kata- 
katanya.Mereka hanya mengira dia berhalusinasi karena kesedihan 
yang berlebihan.Dia juga berpikir bahwa dia tidak akan pernah bisa 
membalas dendam 


“Lalu kamu memberi mereka harapan.Kebencian adalah kekuatan 
pendorong terbaik.“Saya akui bahwa beberapa dari kami 
melakukan hal-hal yang sangat kasar, tetapi kebiasaan buruk ini 
juga diberikan kepada kami oleh Anda manusia karena Anda 
berpikir bahwa citra kami akan lebih daging dan darah, lebih mirip 
dengan Anda, dan lebih kondusif untuk penyebaran itu.cerita.” Pria 
tua itu meletakkan telapak tangannya di tongkat, “Drama.Sebagian 
besar dari kita juga membenci kata ini.Bagi kami, itu seperti 
kutukan. 


“Juga, jangan membuat dirimu terdengar begitu benar.Orang lain 
mungkin tidak tahu, tetapi saya tahu betul tujuan Anda yang 


Ch.117 


Bab 117 


Udara di geladak menjadi tidak nyaman. Adegan yang 
diperdebatkan semua orang akan terjadi ketika Orff muncul tidak 
terjadi. Alih-alih, seperti orang tua yang apatis, Orff terus mundur 
ketika pria bersenjata itu maju ke arahnya, seolah-olah dia akan 
jatuh dari tebing. 


Meskipun Goodwin percaya bahwa dia akan menang sejak awal, 
dia tidak mengharapkan hal-hal berjalan begitu lancar, dan itu 
membuatnya merasa tidak nyaman. 


Orff menoleh ke kru dan berkata, “Itu benar. Anda semua memiliki 
alasan untuk merasa tidak puas. Ini adalah waktu yang sangat sulit, 
baik untuk kalian semua dan untuk saya. Tetapi yang ingin saya 
katakan adalah bahwa mulai hari ini dan seterusnya, hari-hari yang 
sulit ini akan ada di belakang kita. Anda bertanya-tanya apa yang 
sedang saya lakukan baru-baru ini, dan saya pikir sudah saatnya 
saya memberi tahu Anda. ” 


Penembak bergeser dengan gelisah. Perasaan tidak nyaman itu 
semakin kuat. Logika memberitahunya bahwa dia seharusnya tidak 
membiarkan Orff melanjutkan pidatonya, tetapi saat ini, dia tidak 
dapat menemukan alasan yang cukup baik untuk mengganggu juru 
mudi tua itu. Orff memiliki hak dan kehendak bebas untuk 
menyampaikan pidato sebelum suara diberikan. Itu tidak bisa 
hanya sepihak di mana lelaki tua itu tidak diizinkan untuk membela 
dan menjelaskan dirinya sendiri setelah dikecam oleh Goodman. 
Goodman merasa terhibur dengan kenyataan bahwa situasinya 
telah berubah menjadi batu — dia telah menang atas setiap orang 
itu. Banyak di antara mereka yang saling menguntungkan 
dengannya. Dia yakin bahwa tidak ada dari mereka yang akan 


sebenarnya melakukan ini.Ini bukan untuk membalas para 
ekstremis itu.Anda pasti sudah memikirkannya di hati Anda.Cepat 
atau lambat, identitas asli Zhang Heng akan terungkap.Ketika hari 
itu tiba, tidak sulit menebak bagaimana reaksi para 
dewa.Membunuhnya adalah cara termudah untuk menyelesaikan 
masalah.Anda tahu bahwa anak ini suatu hari akan menjadi musuh 
semua dewa, jadi Anda sudah mencoba memikirkan cara sejak 
sepuluh tahun yang lalu. 


“Jika para dewa ingin membunuhnya, maka bunuh mereka 
semua.Jika saya tidak membaca email Anda, saya tidak akan 
percaya bahwa orang biasa yang terlihat santai dan memiliki 
temperamen yang baik seperti yang dijelaskan oleh teman- 
temannya akan memiliki ide gila dan sombong seperti itu. 


“Saya hanya melakukan apa yang harus dilakukan seorang ayah,” 
kata ayah Zhang dengan tenang. 


“Bahkan jika keputusan ini akan menghancurkan seluruh dunia? 
“Bukan hanya kami para dewa, ada manusia lain juga.Anda harus 
memahami bahwa membiarkan Zhang Heng hidup berarti bahwa 
penguasa kota bawah mungkin dapat melarikan diri.menarik, 
meskipun ada bagian dari darah Anda mengalir di tubuhnya, dia 
tidak dilahirkan antara Anda dan istri Anda.apakah benar-benar 
perlu melakukan ini?” Pria tua itu bertanya dengan rasa ingin tahu. 


Ch.1293 


Bab 1293: Penjaga 


“Saat pertama kali kita bertemu, sebenarnya aku tidak terlalu 
menyukainya. Aku bahkan mempertimbangkan apakah aku harus 
menggunakan pemecah es untuk memukul kepalanya atau tidak. 
Lagi pula, menurut situasi saat itu, ini adalah pilihan yang paling 
normal.” 


“Betul sekali. Jadi kenapa kamu berubah pikiran setelah itu?” 
Lelaki tua itu mengeluarkan sekantong Randoms fudge dari 
sakunya, merobek kemasannya, mengambil segenggam dari dalam, 
dan melemparkannya ke mulutnya. 


“Karena istri saya selalu menjadi orang yang tidak berperasaan 
sejak dia masih muda. Dia menjadi kacau setiap hari dan suka 
mendorong semua masalahnya kepada orang-orang di sekitarnya 
untuk dipecahkan. Ini tidak mudah sama sekali, tetapi dia memiliki 
naluri alami. Orang itu tidak pernah melewatkan satu langkah pun 
dalam semua peristiwa besar dalam hidupnya. Saya selalu berpikir 
bahwa itu adalah semacam kemampuan supernatural. Baru setelah 
kami menikah, saya mendapat jawaban atas pertanyaan ini.” 


“Apa itu?” Ketertarikan lelaki tua itu terguncang ketika dia 
bertanya sambil mengunyah fudge-nya. 


“Tidak peduli betapa kejamnya dunia ini, dunia ini penuh dengan 
kejahatan. Dia selalu dapat menemukan kebaikan yang tersembunyi 
di balik kekejaman dan kejahatan yang diabaikan orang lain. Oleh 
karena itu, dunia ini selalu membalas kebaikannya,” kata ayah 
Zhang, “Saat itu, ketika kami berada di kota di bawah es, kami 
dapat melihat bahwa anak itu sekarat setelah meninggalkan 
tentakel, tetapi kami acuh tak acuh. Kami bahkan sedikit berharap 


dia akan mati. Namun, hanya Xiao Xia yang menginginkan anak itu 
tetap hidup. Dia pertama-tama mengambil tali pusar dan 
memasukkannya ke dalam tubuhnya, menggunakan darahnya 
sendiri untuk memberikan nutrisi kepada anak itu, meskipun saya 
tidak berpikir bahwa dia telah sepenuhnya memikirkan risikonya 
saat itu. 


“Tapi itulah dia, dan jika kamu tinggal bersamanya cukup lama, 
kamu akan mengerti bahwa kamu tidak perlu mempertanyakan 
pilihannya, kamu hanya harus mengikuti nalurinya, jadi aku 
menggantikannya dan memberikan darahku untuk itu. anak, yang 
memberi anak itu darahku dan darah Xia. 


“Apa yang terjadi setelah itu membuktikan hal ini sekali lagi. 
Ketika kami dikelilingi oleh monster-monster itu dan berpikir 
bahwa kami pasti akan mati, anak inilah yang menyelamatkan 
kami. Karena mereka takut membunuh kami juga akan 
menyebabkan anak ini mati, mereka berhenti dan melihat kami 
meninggalkan kota di bawah es. Xiao Xia dan aku memberinya 
kehidupan, tetapi pada akhirnya, dia juga memberi kami 
kehidupan. Pada saat itulah saya merasakan hubungan tertentu 
antara kami dan dia. Ini juga mengapa kami memutuskan untuk 
tidak meminta apa pun di masa mendatang. Kami hanya ingin 
mengadopsi dia,” kata ayah Zhang. 


“Sejujurnya, ketika kamu membuat permintaan ini kepadaku, aku 
juga terkejut. Saya hampir berpikir bahwa Anda telah dipengaruhi 
oleh Penguasa kota di bawah es dan menjadi penganut fanatiknya, 
“kata lelaki tua itu, “Tetapi setelah saya mengetahui bahwa dia 
secara tak terduga memiliki jiwa, memang tidak cocok bagi saya 
untuk melakukannya. bawa dia atau serahkan dia ke kelompok 
orang percaya rahasiaku. Mungkin itu pilihan yang baik bagi Anda 
dan istri Anda untuk mengadopsinya.” 


Setelah jeda, dia melanjutkan, “Jadi, kamu bersedia menantang 
para dewa untuknya karena dia pernah menyelamatkanmu di kota 
di bawah es itu?” 


Pastor Zhang tidak menjawab pertanyaan ini. Sebaliknya, dia 
bertanya, “Kamu tidak pernah membesarkan anak, kan? Meskipun 
Anda memiliki anak, dan jumlahnya cukup banyak, ada tiga di 
antaranya. ” 


Chronos mengangkat alisnya. “Kami adalah dewa. Memang, kami 
tidak memiliki banyak pengalaman dalam aspek ini. ” 


“Anda tidak secara pribadi mengganti popok anak-anak Anda, Anda 
juga tidak memeriksa secara online merek susu bubuk mana yang 
baik. Anda mencari sampai larut malam, membandingkannya satu 
per satu. Anda tidak mengajarinya berbicara kata demi kata. Ketika 
Anda mendengarnya memanggil “ayah' untuk pertama kalinya 
dengan suara teredam, Anda tidak merasakan kegembiraan seperti 
itu. Anda tidak terburu-buru membawanya ke rumah sakit anak 
larut malam ketika dia sakit perut. Anda tidak terburu-buru 
membawanya ke ruang gawat darurat untuknya, penuh dengan 
kecemasan dan menyalahkan diri sendiri... dan saya telah 
mengalami semua ini. Meskipun kami tidak berhasil menemaninya 
sepanjang masa kecilnya, ini adalah sesuatu yang selalu saya sesali 
dan merasa bersalah.” 


Pastor Zhang dan dewa waktu saling memandang, tidak mundur 
selangkah pun, “Sekarang katakan padaku, apa maksudmu dia tidak 
dilahirkan oleh kita, jadi dia bukan putraku. Selain bersumpah pada 
Anda, apa lagi yang bisa saya katakan? Saya hanya akan 
mengucapkan kata-kata ini sekali, dan saya tidak ingin 
mengulanginya lagi. Anda Omong kosong " t dewa, Anda dapat 
menghitung masing-masing dari Anda sebagai satu. Siapa pun yang 
datang untuk anak saya, melangkahi tubuh saya terlebih dahulu. ” 


Setelah ayah Zhang menyelesaikan kalimat terakhirnya, dia 
mengeluarkan P365 dari belakangnya dan mengarahkannya ke 
Chronos. Namun, dia memperhatikan bahwa tidak ada teriakan dari 
siapa pun di sekitarnya. Faktanya, seluruh aula biliar sangat sunyi, 
bahkan suara bola yang saling bertabrakan pun hilang. 


Pastor Zhang menggunakan sudut matanya untuk melirik dua gadis 
muda di meja di sampingnya. Dia menyadari bahwa gerakan 
mereka membeku di sana. Mereka tidak bergerak sama sekali, 
seperti dua patung. 


Kemudian, dia melihat bahwa ekspresi Kronos tidak berubah. Dia 
mengangguk dan berkata, “Aku lega mendengarnya.” 


“Apa maksudmu?” Ayah Zhang mengerutkan kening, 


“Sepertinya kamu salah paham tentang sesuatu. Aku bukan 
musuhmu. Setidaknya dalam hal memastikan keselamatan putra 
Anda, saya pikir tujuan kita sama. Alasan saya menanyakan itu 
sebelumnya adalah untuk mengkonfirmasi posisi Anda tentang 
masalah ini. ” 


Kronos menjawab, “Jangan khawatir, saya akan membantu Anda 
menyembunyikan masalah peluru. Aku bahkan bisa berpura-pura 
tidak menyadari bahwa kamu ingin membunuh semua dewa, 
termasuk aku. Namun, kamu harus tahu bahwa grup yang kamu 
buat bernama Guardians hanya memiliki kebencian di mata 
mereka. Mereka ingin membunuh semua makhluk gaib dan percaya 
bahwa ini adalah satu-satunya cara untuk melindungi umat 
manusia. Jika mereka tahu tentang hubungan antara Zhang Heng 
dan Master of Underice City, aku penasaran, apakah mereka akan 
memperlakukannya dengan cara yang sama seperti mereka 
memperlakukan kita?” 


Pastor Zhang terdiam ketika mendengar ini. Setelah beberapa saat, 
dia berkata, “Aku memerintahkan Penjaga Tak Tergoyahkan. 
Meskipun organisasi ini memang didirikan oleh saya pada awalnya 
dan gelombang pertama anggota juga direkrut oleh saya, saya 
hanya berkomunikasi dengan mereka melalui email anonim. 
Namun, seiring dengan semakin kuatnya selama bertahun-tahun, 
segalanya mulai berubah. 


“Ada orang yang sangat kuat di antara para Penjaga. Ini pada 
dasarnya sama dengan mengatur ulang para wali dan mengubah 
para wali menjadi organisasi mereka sendiri. Kemampuan eksekutif 
dan keterpaduan The Guardian telah meningkat beberapa tingkat, 
tetapi itu memang menjadi semakin asing bagi saya. Namun, 
prinsip dasar organisasi tidak berubah. Ini juga alasan kenapa aku 
masih memberi mereka metode pembuatan peluru pembunuh dewa 
setelah ragu-ragu.” 


“TSK, TSK, ck. Anda membuka kotak Pandora hanya dengan 
memberi mereka benda ini. Saya baru saja mendapat tip bahwa 
mereka tampaknya bekerja dengan Seth untuk memulai perang 
antara Dewa lama dan Dewa Baru, dan kemungkinan besar mereka 
sudah berhasil. Saya khawatir akan ada banyak kegembiraan. ” 


Bab 1293: Penjaga 


“Saat pertama kali kita bertemu, sebenarnya aku tidak terlalu 
menyukainya.Aku bahkan mempertimbangkan apakah aku harus 
menggunakan pemecah es untuk memukul kepalanya atau 
tidak.Lagi pula, menurut situasi saat itu, ini adalah pilihan yang 
paling normal.” 


“Betul sekali.Jadi kenapa kamu berubah pikiran setelah itu?” Lelaki 
tua itu mengeluarkan sekantong Randoms fudge dari sakunya, 
merobek kemasannya, mengambil segenggam dari dalam, dan 
melemparkannya ke mulutnya. 


“Karena istri saya selalu menjadi orang yang tidak berperasaan 
sejak dia masih muda.Dia menjadi kacau setiap hari dan suka 
mendorong semua masalahnya kepada orang-orang di sekitarnya 
untuk dipecahkan.Ini tidak mudah sama sekali, tetapi dia memiliki 
naluri alami.Orang itu tidak pernah melewatkan satu langkah pun 
dalam semua peristiwa besar dalam hidupnya.Saya selalu berpikir 
bahwa itu adalah semacam kemampuan supernatural.Baru setelah 
kami menikah, saya mendapat jawaban atas pertanyaan ini.” 


“Apa itu?” Ketertarikan lelaki tua itu terguncang ketika dia 
bertanya sambil mengunyah fudge-nya. 


“Tidak peduli betapa kejamnya dunia ini, dunia ini penuh dengan 
kejahatan.Dia selalu dapat menemukan kebaikan yang tersembunyi 
di balik kekejaman dan kejahatan yang diabaikan orang lain.Oleh 
karena itu, dunia ini selalu membalas kebaikannya,” kata ayah 
Zhang, “Saat itu, ketika kami berada di kota di bawah es, kami 
dapat melihat bahwa anak itu sekarat setelah meninggalkan 
tentakel, tetapi kami acuh tak acuh.Kami bahkan sedikit berharap 
dia akan mati.Namun, hanya Xiao Xia yang menginginkan anak itu 
tetap hidup.Dia pertama-tama mengambil tali pusar dan 
memasukkannya ke dalam tubuhnya, menggunakan darahnya 
sendiri untuk memberikan nutrisi kepada anak itu, meskipun saya 
tidak berpikir bahwa dia telah sepenuhnya memikirkan risikonya 
saat itu. 


“Tapi itulah dia, dan jika kamu tinggal bersamanya cukup lama, 
kamu akan mengerti bahwa kamu tidak perlu mempertanyakan 
pilihannya, kamu hanya harus mengikuti nalurinya, jadi aku 
menggantikannya dan memberikan darahku untuk itu.anak, yang 
memberi anak itu darahku dan darah Xia. 


“Apa yang terjadi setelah itu membuktikan hal ini sekali lagi.Ketika 
kami dikelilingi oleh monster-monster itu dan berpikir bahwa kami 
pasti akan mati, anak inilah yang menyelamatkan kami.Karena 
mereka takut membunuh kami juga akan menyebabkan anak ini 
mati, mereka berhenti dan melihat kami meninggalkan kota di 
bawah es.Xiao Xia dan aku memberinya kehidupan, tetapi pada 
akhirnya, dia juga memberi kami kehidupan.Pada saat itulah saya 
merasakan hubungan tertentu antara kami dan dia.Ini juga 
mengapa kami memutuskan untuk tidak meminta apa pun di masa 
mendatang.Kami hanya ingin mengadopsi dia,” kata ayah Zhang. 


“Sejujurnya, ketika kamu membuat permintaan ini kepadaku, aku 
juga terkejut.Saya hampir berpikir bahwa Anda telah dipengaruhi 
oleh Penguasa kota di bawah es dan menjadi penganut fanatiknya, 


“kata lelaki tua itu, “Tetapi setelah saya mengetahui bahwa dia 
secara tak terduga memiliki jiwa, memang tidak cocok bagi saya 
untuk melakukannya.bawa dia atau serahkan dia ke kelompok 
orang percaya rahasiaku.Mungkin itu pilihan yang baik bagi Anda 
dan istri Anda untuk mengadopsinya.” 


Setelah jeda, dia melanjutkan, “Jadi, kamu bersedia menantang 
para dewa untuknya karena dia pernah menyelamatkanmu di kota 
di bawah es itu?” 


Pastor Zhang tidak menjawab pertanyaan ini.Sebaliknya, dia 
bertanya, “Kamu tidak pernah membesarkan anak, kan? Meskipun 
Anda memiliki anak, dan jumlahnya cukup banyak, ada tiga di 
antaranya.” 


Chronos mengangkat alisnya. “Kami adalah dewa.Memang, kami 
tidak memiliki banyak pengalaman dalam aspek ini.” 


“Anda tidak secara pribadi mengganti popok anak-anak Anda, Anda 
juga tidak memeriksa secara online merek susu bubuk mana yang 
baik.Anda mencari sampai larut malam, membandingkannya satu 
per satu.Anda tidak mengajarinya berbicara kata demi kata.Ketika 
Anda mendengarnya memanggil “ayah' untuk pertama kalinya 
dengan suara teredam, Anda tidak merasakan kegembiraan seperti 
itu.Anda tidak terburu-buru membawanya ke rumah sakit anak 
larut malam ketika dia sakit perut.Anda tidak terburu-buru 
membawanya ke ruang gawat darurat untuknya, penuh dengan 
kecemasan dan menyalahkan diri sendiri... dan saya telah 
mengalami semua ini.Meskipun kami tidak berhasil menemaninya 
sepanjang masa kecilnya, ini adalah sesuatu yang selalu saya sesali 
dan merasa bersalah.” 


Pastor Zhang dan dewa waktu saling memandang, tidak mundur 
selangkah pun, “Sekarang katakan padaku, apa maksudmu dia tidak 
dilahirkan oleh kita, jadi dia bukan putraku.Selain bersumpah pada 
Anda, apa lagi yang bisa saya katakan? Saya hanya akan 
mengucapkan kata-kata ini sekali, dan saya tidak ingin 


mengulanginya lagi.Anda Omong kosong “ t dewa, Anda dapat 
menghitung masing-masing dari Anda sebagai satu.Siapa pun yang 
datang untuk anak saya, melangkahi tubuh saya terlebih dahulu.” 


Setelah ayah Zhang menyelesaikan kalimat terakhirnya, dia 
mengeluarkan P365 dari belakangnya dan mengarahkannya ke 
Chronos.Namun, dia memperhatikan bahwa tidak ada teriakan dari 
siapa pun di sekitarnya.Faktanya, seluruh aula biliar sangat sunyi, 
bahkan suara bola yang saling bertabrakan pun hilang. 


Pastor Zhang menggunakan sudut matanya untuk melirik dua gadis 
muda di meja di sampingnya.Dia menyadari bahwa gerakan mereka 
membeku di sana.Mereka tidak bergerak sama sekali, seperti dua 
patung. 


Kemudian, dia melihat bahwa ekspresi Kronos tidak berubah.Dia 
mengangguk dan berkata, “Aku lega mendengarnya.” 


“Apa maksudmu?” Ayah Zhang mengerutkan kening, 


“Sepertinya kamu salah paham tentang sesuatu.Aku bukan 
musuhmu.Setidaknya dalam hal memastikan keselamatan putra 
Anda, saya pikir tujuan kita sama.Alasan saya menanyakan itu 
sebelumnya adalah untuk mengkonfirmasi posisi Anda tentang 
masalah ini.” 


Kronos menjawab, “Jangan khawatir, saya akan membantu Anda 
menyembunyikan masalah peluru.Aku bahkan bisa berpura-pura 
tidak menyadari bahwa kamu ingin membunuh semua dewa, 
termasuk aku.Namun, kamu harus tahu bahwa grup yang kamu 
buat bernama Guardians hanya memiliki kebencian di mata 
mereka.Mereka ingin membunuh semua makhluk gaib dan percaya 
bahwa ini adalah satu-satunya cara untuk melindungi umat 
manusia.Jika mereka tahu tentang hubungan antara Zhang Heng 
dan Master of Underice City, aku penasaran, apakah mereka akan 
memperlakukannya dengan cara yang sama seperti mereka 


memperlakukan kita?” 


Pastor Zhang terdiam ketika mendengar ini.Setelah beberapa saat, 
dia berkata, “Aku memerintahkan Penjaga Tak 
Tergoyahkan.Meskipun organisasi ini memang didirikan oleh saya 
pada awalnya dan gelombang pertama anggota juga direkrut oleh 
saya, saya hanya berkomunikasi dengan mereka melalui email 
anonim.Namun, seiring dengan semakin kuatnya selama bertahun- 
tahun, segalanya mulai berubah. 


“Ada orang yang sangat kuat di antara para Penjaga.Ini pada 
dasarnya sama dengan mengatur ulang para wali dan mengubah 
para wali menjadi organisasi mereka sendiri.Kemampuan eksekutif 
dan keterpaduan The Guardian telah meningkat beberapa tingkat, 
tetapi itu memang menjadi semakin asing bagi saya.Namun, prinsip 
dasar organisasi tidak berubah.Ini juga alasan kenapa aku masih 
memberi mereka metode pembuatan peluru pembunuh dewa 
setelah ragu-ragu.” 


“TSK, TSK, ck.Anda membuka kotak Pandora hanya dengan 
memberi mereka benda ini.Saya baru saja mendapat tip bahwa 
mereka tampaknya bekerja dengan Seth untuk memulai perang 
antara Dewa lama dan Dewa Baru, dan kemungkinan besar mereka 
sudah berhasil.Saya khawatir akan ada banyak kegembiraan.” 


mengkhianatinya. 


Ketika dia melihat bahwa dia akhirnya menarik perhatian semua 
orang, Orff melanjutkan, “Sebagian besar dari Anda dan saya sudah 
saling kenal sejak lama. Anda harus tahu orang seperti apa saya ini. 
Masa laluku tidak disembunyikan darimu. Ya, sebelum saya 
bergabung dengan Sea Lion, saya berlayar dengan kapten terhebat 
di Karibia, Kapten Kidd sampai dia ditangkap, dan kemudian 
digantung di London. Rumahnya digeledah dari atas ke bawah, 
tetapi yang mereka temukan hanyalah sedikit emas dan perak. 


“Aku tahu kamu pasti sudah mendengar desas-desus bahwa dia 
menyembunyikan jarahannya di tempat rahasia — aku bisa 
memberitahumu, sekarang, bahwa desas-desus itu benar. ” 


Segera, kru meletus dalam obrolan. Praktis semua orang tahu 
tentang kisah Kidd. Dia adalah bajak laut paling kuat di seluruh 
Karibia dari tahun 1695 hingga 1699. Kapalnya, Pedagang Ouedagh 
memiliki lima puluh meriam di dalamnya. Kekuatan tembakan 
sebesar itu sudah cukup untuk membuat banyak koloni pelabuhan 
meringkuk ketakutan. Legenda mengatakan bahwa dalam periode 
lima tahun yang singkat, ia berhasil menjarah kekayaan yang 
mengejutkan. 


Setelah kematiannya, keberadaan harta karunnya tetap menjadi 
misteri dan Pedagang Ouedagh menghilang. 


“Aku sudah mencari harta karun itu sejak Kidd menguangkan 
keripiknya. Sekarang, akhirnya ada beberapa kemajuan, dan saya 
punya alasan untuk percaya bahwa kita sangat dekat dengan harta 
itu. ” 


Orff harus menunggu sampai obrolan pendengarnya tenang 
sebelum melanjutkan, “Maafkan aku karena menyimpan ini darimu. 
Bukannya aku tidak percaya padamu — aku hanya khawatir kalau 
bajak laut lain mungkin mendengarnya. Tapi sekarang, aku tidak 


Ch.1294 


Bab 1294: Irama 
“Bagaimana Kesehatan Kakek?” 


Setelah makan malam, ibu Zhang menutupi sisa makanan untuk 
Ayah Zhang. Kemudian, dia mengeluarkan es krim dari lemari es 
dan jatuh di sofa. 


“Cukup bagus, kau mengenalnya. Gaya hidupnya lebih sehat 
daripada orang lain. Dia berjalan dan berolahraga setiap hari, 
menanam bunga dan tanaman. Dia masih belajar pada usianya, 
“kata Zhang Heng sambil menunjuk es krim, “Kamu, di sisi lain, 
bukankah kamu ? Anda harus makan lebih sedikit makanan dingin, 
bukan? ” 


“Jarang ayahmu tidak ada, jadi aku makan setengahnya. Saya akan 
menyerahkan sisanya kepada Anda, ”kata ibu Zhang Heng sambil 
dengan cepat membuka kertas es loli di tangannya dan menjilatnya. 


“Saya memberi tahu ayah saya sebelumnya bahwa saya harus 
membawa kakek saya untuk tinggal sebentar.” 


“Ah, tidak mungkin. Bukankah itu berarti ada dua orang dalam 
keluarga ini yang bertanggung jawab atas saya?” Ibu Zhang Heng 
tidak bisa menahan diri untuk tidak bergidik ketika memikirkan 
kehidupan tragis yang mengikutinya. 


“Saya hanya bercanda. Tentu saja, akan sangat bagus jika ayah saya 


bersedia datang, tetapi dalam kasus ini, hanya Anda yang tersisa di 
negara ini.” Ibu Zhang menggigit es loli itu. “Tidak ada yang bisa 
mengurus apa pun.” 


“Aku sudah berusia 20 tahun, dan aku masih memiliki Bibi Han.” 


Es krim Ibu Zhang tiba-tiba tidak berbau harum ketika dia 
mendengar ini. Dia menatap mata Zhang Heng dan mengerutkan 
kening. 


“Apa yang salah?” 


“Apakah kamu dan Han Lu sering berkomunikasi? Aku mendengar 
dari Kakek bahwa kalian berdua pergi ke Jepang untuk berlibur 
bersama.” 


“Kami memang pergi berlibur, tetapi kami hanya berkomunikasi 
tiga atau empat kali dalam satu semester.” 


Ekspresi Ibu Zhang sedikit rileks, tetapi dia masih berkata, “Tidak, 
kamu harus menjauh darinya di masa depan. Saya ceroboh 
sebelumnya, dan saya pikir wanita itu akan khawatir tentang 20 
tahun lebih dari persaudaraan, tetapi kemudian saya ingat bahwa 
dia tidak pernah menjadi orang yang baik, dan dia pasti akan 
mendapatkan apa yang dia inginkan. Ketika saya belajar di luar 
negeri, untuk mendorong saya membelikannya kue favoritnya, dia 
bisa bangun di tengah malam dan berlari ke balkon telanjang untuk 
meniup dinginnya untuk memenangkan simpati saya. Saya belum 
pernah melihat seseorang yang begitu kejam pada diri mereka 
sendiri, terutama sekarang setelah dia mengalami pasang surut 
dunia bisnis dan mendapatkan uang, dia mungkin bahkan lebih 
tidak manusiawi...” 


Zhang Heng tidak tahu harus berkata apa. Wanita di depannya 
biasanya tampak seperti sedang linglung, tetapi terkadang, 


instingnya sangat akurat. 


“Bantu aku memberitahu Han Lu untuk menyerah. Aku tidak akan 
memberinya kesempatan untuk memanggilku ibu. Meskipun 
rasanya baik untuk memikirkannya seperti itu, bukankah itu berarti 
ada tiga orang di keluarga ini yang bertanggung jawab atas Aku? 
”Ibu Zhang menggigit es loli di tangannya, 


zhang Heng tidak ingin memikirkan masalah ini lagi, jadi dia 
mengubah topik pembicaraan. “Apakah kamu dan ayahku terbiasa 
tinggal di sini?” 


“Tentu saja. Kami telah berkeliling dunia selama bertahun-tahun, 
dan kemampuan beradaptasi serta bertahan hidup saya telah 
didorong secara maksimal. Bahkan jika saya dibuang ke pulau 
terpencil, saya masih bisa hidup bahagia dengan monyet-monyet di 
pulau itu. Hanya saja takeout dan pengiriman ekspres di sini tidak 
senyaman di China.” Ibu Zhang Heng terdiam, “Sebenarnya, 
ayahmu dan aku berpikir untuk menetap di sini.” 


“Menetap? Apakah Anda berencana untuk menetap di sini?” Zhang 
Heng mengangkat alisnya. 


“Ya, tutor saya merekomendasikan saya ke menu universitas, tapi 
itu bukan kuliah, itu pekerjaan administrasi. Dikatakan bahwa saya 
cukup bebas. Pada dasarnya, saya hanya perlu bekerja beberapa 
jam sehari. Saya dapat dengan bebas mengatur sisa waktu. ” 


“Boleh juga. Selamat.” 


“Tidak, tidak secepat itu.” Zhang melambaikan tangannya, “Sekolah 
masih mendiskusikannya, tetapi jika disetujui, langkah kita 
selanjutnya adalah membeli rumah di dekat sekolah. Ketika saat itu 
tiba, ayahmu juga akan berganti pekerjaan yang bisa 
menemaniku... kamu masih punya dua tahun untuk lulus, kan? 


Bagaimana dengan itu? Apakah Anda tertarik untuk belajar di sini? 
“Dengan cara ini, keluarga kita bisa bersatu kembali. Sebelumnya, 
karena pekerjaan, kami meninggalkan Anda di Tiongkok, tetapi 
dalam sekejap mata, Anda telah tumbuh begitu besar.” 


“Aku tidak tahu. Saya belum memikirkan masa depan, "kata Zhang 
Heng jujur. 


Dia bahkan tidak tahu siapa dia, jadi bagaimana dia bisa 
mempertimbangkan apakah dia ingin belajar di luar negeri dalam 
dua tahun. 


“Tidak apa-apa, kamu bisa memikirkannya. Aku tidak memaksamu, 
aku hanya mengatakannya. Terserah kamu. Jika Anda bertemu 
seorang gadis yang Anda sukai, ada baiknya tinggal di negara itu. 
Saat aku seusiamu, yang bisa kupikirkan hanyalah novel dan 
manga.” Ibu Zhang Heng menguap saat dia berbicara. 


Mungkin karena keannya, dia lebih lesu dari biasanya. Terutama 
karena dia baru saja selesai makan, dia lebih mudah tertidur karena 
kadar gula darah yang meningkat. Oleh karena itu, ibu Zhang Heng 
memberikan es krim yang setengah dimakan kepada Zhang Heng, 
di sisi lain, dia berbaring telentang dan menyandarkan kepalanya di 
lutut Zhang Heng. Dia menutup matanya. 


“Apakah kamu ingin aku membawamu kembali ke kamarmu untuk 
tidur?” Tanya Zhang Heng. 


“Tidak, aku hanya akan tidur siang. Tidak apa-apa.” 


“Oke.” Zhang Heng menggerakkan pahanya sedikit dan mengubah 
posisinya untuk membuat bantal Xiao Xia lebih nyaman. Dia pikir 
Xiao Xia akan tertidur seperti ini, tetapi setelah beberapa saat, Xiao 
Xia berbicara lagi, “Mengapa kamu tidak berbicara? Saya ingin 
mendengar suara Anda.” 


“Apa yang ingin Anda dengar?” 


“Katakan saja sesuatu. Katakan sesuatu tentang gadis yang Anda 
sukai, Masalah yang Anda alami ketika Anda tumbuh dewasa, atau 
cukup bicarakan tentang penyanyi yang Anda kejar dan permainan 
yang Anda mainkan. Jika Anda memiliki keraguan di hati Anda, 
Anda dapat bertanya kepada saya. Tidak peduli apa, saya pernah 
mengalaminya sebelumnya, dan saya juga mengalami pubertas. 
HMM, meskipun aku bukan laki-laki... kamu harus menunggu 
ayahmu kembali dan menanyakan pertanyaan tentang impuls 
fisiologisku.” 


“Betulkah? Saya telah berpikir tentang siapa saya sebenarnya baru- 
baru ini.” 


“Apakah kamu belajar filsafat?” 


“Semacam. Masing-masing AS datang ke dunia ini dengan 
semacam... misi, kan?” 


“Saya tidak berpikir ada hal yang merepotkan seperti itu. Setiap 
orang hanya perlu hidup bahagia sesuai dengan keinginan mereka 
sendiri.” 


“Tapi, bagaimana jika, maksudku bagaimana jika, satu orang 
mengetahui bahwa niat mereka yang sebenarnya bukanlah hal yang 
baik untuk orang lain?” 


“Itukah yang kau takutkan? Takut sedalam itu, kamu sebenarnya 
orang jahat? Apakah itu sebabnya kamu tidak berani menghadapi 
dirimu sendiri sepenuhnya?” Ibu Zhang Heng berbalik, berbaring 
miring, dia menggerutu. Suaranya berangsur-angsur turun, dan dia 
terdengar seperti dia bisa tertidur kapan saja. “Tidak apa-apa, maka 
terimalah bahwa kamu adalah orang jahat.” 


“Tapi bagaimana jika kamu adalah orang jahat yang cukup jahat 
untuk menghancurkan dunia?” Zhang Heng melanjutkan. 


“Jika itu masalahnya, maka biarkan dunia dihancurkan,” kata Xiao 
Xia lembut, “Itu tidak masalah. Dalam sejarah umat manusia, telah 
terjadi beberapa kali kepunahan massal. Lukisan dinding yang 
diukir di gua dan mitos nenek moyang merekam kisah-kisah ini. 
Kita pada akhirnya akan melewati ini. Kita bisa membangun 
peradaban bukan karena kita lebih pintar dari spesies lain, tapi 
karena kita cukup tangguh 


“Tapi aku tidak ingin Kehilanganmu, Ayah, Kakek, dan adik 
perempuanku yang belum lahir, dan aku tidak ingin kehilangan 
teman-temanku. 


“Anak Konyol, kamu tidak akan kehilangan aku karena tidak peduli 
kamu menjadi apa di masa depan, kamu akan tetap menjadi 
anakku. Tidak ada yang bisa mengubah itu. Sudah cukup... sudah 
cukup.” Xiao Xia mengucapkan kalimat terakhir, suaranya akhirnya 
menjadi tidak terdeteksi, dan dia tertidur dengan tenang. 


Zhang Heng meletakkan telapak tangannya di perut bagian 
bawahnya, merasakan ritme aneh di sana. Dia bisa merasakan 
kehidupan baru yang dipelihara di sana. 


Bab 1294: Irama 


“Bagaimana Kesehatan Kakek?” 


Setelah makan malam, ibu Zhang menutupi sisa makanan untuk 
Ayah Zhang.Kemudian, dia mengeluarkan es krim dari lemari es 
dan jatuh di sofa. 


“Cukup bagus, kau mengenalnya.Gaya hidupnya lebih sehat 
daripada orang lain.Dia berjalan dan berolahraga setiap hari, 


menanam bunga dan tanaman.Dia masih belajar pada usianya, 
“kata Zhang Heng sambil menunjuk es krim, “Kamu, di sisi lain, 
bukankah kamu ? Anda harus makan lebih sedikit makanan dingin, 
bukan? ” 


“Jarang ayahmu tidak ada, jadi aku makan setengahnya.Saya akan 
menyerahkan sisanya kepada Anda, "kata ibu Zhang Heng sambil 
dengan cepat membuka kertas es loli di tangannya dan menjilatnya. 


“Saya memberi tahu ayah saya sebelumnya bahwa saya harus 
membawa kakek saya untuk tinggal sebentar.” 


“Ah, tidak mungkin.Bukankah itu berarti ada dua orang dalam 
keluarga ini yang bertanggung jawab atas saya?” Ibu Zhang Heng 
tidak bisa menahan diri untuk tidak bergidik ketika memikirkan 
kehidupan tragis yang mengikutinya. 


“Saya hanya bercanda.Tentu saja, akan sangat bagus jika ayah saya 
bersedia datang, tetapi dalam kasus ini, hanya Anda yang tersisa di 
negara ini.” Ibu Zhang menggigit es loli itu. “Tidak ada yang bisa 
mengurus apa pun.” 


“Aku sudah berusia 20 tahun, dan aku masih memiliki Bibi Han.” 


Es krim Ibu Zhang tiba-tiba tidak berbau harum ketika dia 
mendengar ini.Dia menatap mata Zhang Heng dan mengerutkan 
kening. 


“Apa yang salah?” 


“Apakah kamu dan Han Lu sering berkomunikasi? Aku mendengar 
dari Kakek bahwa kalian berdua pergi ke Jepang untuk berlibur 


bersama.” 


“Kami memang pergi berlibur, tetapi kami hanya berkomunikasi 
tiga atau empat kali dalam satu semester.” 


Ekspresi Ibu Zhang sedikit rileks, tetapi dia masih berkata, “Tidak, 
kamu harus menjauh darinya di masa depan.Saya ceroboh 
sebelumnya, dan saya pikir wanita itu akan khawatir tentang 20 
tahun lebih dari persaudaraan, tetapi kemudian saya ingat bahwa 
dia tidak pernah menjadi orang yang baik, dan dia pasti akan 
mendapatkan apa yang dia inginkan.Ketika saya belajar di luar 
negeri, untuk mendorong saya membelikannya kue favoritnya, dia 
bisa bangun di tengah malam dan berlari ke balkon telanjang untuk 
meniup dinginnya untuk memenangkan simpati saya.Saya belum 
pernah melihat seseorang yang begitu kejam pada diri mereka 
sendiri, terutama sekarang setelah dia mengalami pasang surut 
dunia bisnis dan mendapatkan uang, dia mungkin bahkan lebih 
tidak manusiawi...” 


Zhang Heng tidak tahu harus berkata apa.Wanita di depannya 
biasanya tampak seperti sedang linglung, tetapi terkadang, 
instingnya sangat akurat. 


“Bantu aku memberitahu Han Lu untuk menyerah.Aku tidak akan 
memberinya kesempatan untuk memanggilku ibu.Meskipun rasanya 
baik untuk memikirkannya seperti itu, bukankah itu berarti ada tiga 
orang di keluarga ini yang bertanggung jawab atas Aku? ”Ibu Zhang 
menggigit es loli di tangannya, 


zhang Heng tidak ingin memikirkan masalah ini lagi, jadi dia 
mengubah topik pembicaraan.“Apakah kamu dan ayahku terbiasa 
tinggal di sini?” 


“Tentu saja.Kami telah berkeliling dunia selama bertahun-tahun, 
dan kemampuan beradaptasi serta bertahan hidup saya telah 
didorong secara maksimal.Bahkan jika saya dibuang ke pulau 


terpencil, saya masih bisa hidup bahagia dengan monyet-monyet di 
pulau itu.Hanya saja takeout dan pengiriman ekspres di sini tidak 
senyaman di China.” Ibu Zhang Heng terdiam, “Sebenarnya, 
ayahmu dan aku berpikir untuk menetap di sini.” 


“Menetap? Apakah Anda berencana untuk menetap di sini?” Zhang 
Heng mengangkat alisnya. 


“Ya, tutor saya merekomendasikan saya ke menu universitas, tapi 
itu bukan kuliah, itu pekerjaan administrasi.Dikatakan bahwa saya 
cukup bebas.Pada dasarnya, saya hanya perlu bekerja beberapa jam 
sehari.Saya dapat dengan bebas mengatur sisa waktu.” 


“Boleh juga.Selamat.” 


“Tidak, tidak secepat itu.” Zhang melambaikan tangannya, “Sekolah 
masih mendiskusikannya, tetapi jika disetujui, langkah kita 
selanjutnya adalah membeli rumah di dekat sekolah.Ketika saat itu 
tiba, ayahmu juga akan berganti pekerjaan yang bisa 
menemaniku... kamu masih punya dua tahun untuk lulus, kan? 
Bagaimana dengan itu? Apakah Anda tertarik untuk belajar di sini? 
“Dengan cara ini, keluarga kita bisa bersatu kembali.Sebelumnya, 
karena pekerjaan, kami meninggalkan Anda di Tiongkok, tetapi 
dalam sekejap mata, Anda telah tumbuh begitu besar.” 


“Aku tidak tahu.Saya belum memikirkan masa depan, "kata Zhang 
Heng jujur. 


Dia bahkan tidak tahu siapa dia, jadi bagaimana dia bisa 
mempertimbangkan apakah dia ingin belajar di luar negeri dalam 
dua tahun. 


“Tidak apa-apa, kamu bisa memikirkannya.Aku tidak memaksamu, 
aku hanya mengatakannya.Terserah kamu.Jika Anda bertemu 
seorang gadis yang Anda sukai, ada baiknya tinggal di negara 


itu.Saat aku seusiamu, yang bisa kupikirkan hanyalah novel dan 
manga.” Ibu Zhang Heng menguap saat dia berbicara. 


Mungkin karena keannya, dia lebih lesu dari biasanya. Terutama 
karena dia baru saja selesai makan, dia lebih mudah tertidur karena 
kadar gula darah yang meningkat.Oleh karena itu, ibu Zhang Heng 
memberikan es krim yang setengah dimakan kepada Zhang Heng, 
di sisi lain, dia berbaring telentang dan menyandarkan kepalanya di 
lutut Zhang Heng.Dia menutup matanya. 


“Apakah kamu ingin aku membawamu kembali ke kamarmu untuk 
tidur?” Tanya Zhang Heng. 


“Tidak, aku hanya akan tidur siang.Tidak apa-apa.” 


“Oke.” Zhang Heng menggerakkan pahanya sedikit dan mengubah 
posisinya untuk membuat bantal Xiao Xia lebih nyaman.Dia pikir 
Xiao Xia akan tertidur seperti ini, tetapi setelah beberapa saat, Xiao 
Xia berbicara lagi, “Mengapa kamu tidak berbicara? Saya ingin 
mendengar suara Anda.” 


“Apa yang ingin Anda dengar?” 


“Katakan saja sesuatu.Katakan sesuatu tentang gadis yang Anda 
sukai, Masalah yang Anda alami ketika Anda tumbuh dewasa, atau 
cukup bicarakan tentang penyanyi yang Anda kejar dan permainan 
yang Anda mainkan.Jika Anda memiliki keraguan di hati Anda, 
Anda dapat bertanya kepada saya.Tidak peduli apa, saya pernah 
mengalaminya sebelumnya, dan saya juga mengalami 
pubertas.HMM, meskipun aku bukan laki-laki... kamu harus 
menunggu ayahmu kembali dan menanyakan pertanyaan tentang 
impuls fisiologisku.” 


“Betulkah? Saya telah berpikir tentang siapa saya sebenarnya baru- 
baru ini.” 


punya pilihan selain jujur denganmu. ” 


Setelah selesai, Orff melirik Goodwin. Yang terakhir basah kuyup 
oleh keringat gugup dan wajahnya sepucat lembaran. Hanya tiga 
menit yang lalu, dia berpikir bahwa dia telah melakukan semuanya 
dan membersihkannya. Dia tidak mengantisipasi bahwa Orff akan 
menggunakan metode yang tidak masuk akal untuk membalikkan 
keadaan. Sebagai bajak laut sendiri, dia mengerti betapa menggoda 
harta Kidd. 


Bahkan, bahkan dia tidak bisa menekan perasaan kegembiraan 
pada prospek itu. Apa lagi yang lain, dan semua sekutunya? Berapa 
banyak lagi dari mereka yang bersedia untuk berdiri di sisinya, dan 
mengambil risiko menggulingkan Orff dan kehilangan harta sebesar 
itu? 


Dia sudah merencanakan ini begitu lama, dan bahkan memainkan 
pria yang baik untuk waktu yang lama hanya untuk ini — selalu 
menyapa para kru baru dengan hangat, bertahan dengan 
karakteristik dan kebiasaan aneh sekutu-sekutunya. Sekarang semua 
itu sudah turun ke toilet. Goodwin merasa seperti seorang lelaki 
yang tenggelam dalam genggaman. Dia mengingatkan saingannya, 
“Pilih. Mereka masih belum memilih ... Saya belum kalah. ” 


Tapi kalimat terakhir Orff menghancurkan jejak harapan terakhir 
yang ditinggalkan Goodwin. 


“Sekarang, siapa yang mau berlayar bersamaku, untuk mengejar 
harta karun legendaris itu ?!” 


Semua bajak laut yang ada di kapal terdiam selama satu menit dan 
kemudian mereka meledak menjadi sorak-sorai yang keras dan 
penuh semangat. “Harta! Harta! Harta!” 


Raut wajah masing-masing dari mereka adalah semangat dan 


“Apakah kamu belajar filsafat?” 


“Semacam.Masing-masing AS datang ke dunia ini dengan 
semacam.misi, kan?” 


“Saya tidak berpikir ada hal yang merepotkan seperti itu.Setiap 
orang hanya perlu hidup bahagia sesuai dengan keinginan mereka 
sendiri.” 


“Tapi, bagaimana jika, maksudku bagaimana jika, satu orang 
mengetahui bahwa niat mereka yang sebenarnya bukanlah hal yang 
baik untuk orang lain?” 


“Itukah yang kau takutkan? Takut sedalam itu, kamu sebenarnya 
orang jahat? Apakah itu sebabnya kamu tidak berani menghadapi 
dirimu sendiri sepenuhnya?” Ibu Zhang Heng berbalik, berbaring 
miring, dia menggerutu.Suaranya berangsur-angsur turun, dan dia 
terdengar seperti dia bisa tertidur kapan saja.“Tidak apa-apa, maka 
terimalah bahwa kamu adalah orang jahat.” 


“Tapi bagaimana jika kamu adalah orang jahat yang cukup jahat 
untuk menghancurkan dunia?” Zhang Heng melanjutkan. 


“Jika itu masalahnya, maka biarkan dunia dihancurkan,” kata Xiao 
Xia lembut, “Itu tidak masalah.Dalam sejarah umat manusia, telah 
terjadi beberapa kali kepunahan massal.Lukisan dinding yang diukir 
di gua dan mitos nenek moyang merekam kisah-kisah ini.Kita pada 
akhirnya akan melewati ini.Kita bisa membangun peradaban bukan 
karena kita lebih pintar dari spesies lain, tapi karena kita cukup 
tangguh 


“Tapi aku tidak ingin Kehilanganmu, Ayah, Kakek, dan adik 
perempuanku yang belum lahir, dan aku tidak ingin kehilangan 
teman-temanku. 


“Anak Konyol, kamu tidak akan kehilangan aku karena tidak peduli 
kamu menjadi apa di masa depan, kamu akan tetap menjadi 
anakku.Tidak ada yang bisa mengubah itu.Sudah cukup... sudah 
cukup.” Xiao Xia mengucapkan kalimat terakhir, suaranya akhirnya 
menjadi tidak terdeteksi, dan dia tertidur dengan tenang. 


Zhang Heng meletakkan telapak tangannya di perut bagian 
bawahnya, merasakan ritme aneh di sana.Dia bisa merasakan 
kehidupan baru yang dipelihara di sana. 


Ch.1295 


Bab 1295: Situasi 


Zhang Heng tinggal di rumah baru orang tuanya selama sekitar 
setengah bulan, tetapi dia menolak proposal ayahnya untuk 
bepergian keliling Irlandia. Ketika pesawat kakeknya tiba dengan 
selamat, dia memesan penerbangan pulang keesokan harinya. 


“Pergi begitu cepat?” Ibu Zhang bingung. “Liburan musim panas 
seharusnya hanya setengahnya.” 


“Ya, tetapi masih ada beberapa hal yang harus diselesaikan di 
Tiongkok,” kata Zhang Heng. 


“Eh... Misterius, apa ini berhubungan dengan hubungan? Anda 
punya pacar? Minta dia datang ke Irlandia untuk bermain.” 


“Mungkin lain kali.” Zhang Heng membawa laptopnya ke lantai 
dua. Dia mengunci pintu kamarnya dan mencolokkan drive USB 
yang tidak bisa dilacak. Baru kemudian dia masuk ke forum 
Pemain. 


Dua minggu ini, Zhang Heng relatif santai di luar negeri. Selain 
menguliahi sekelompok pemuda rasis di luar supermarket di 
tengah, dia tidak melakukan hal lain. Namun, hal-hal tidak damai 
di Tiongkok selama periode waktu ini. 


Para pemain melakukannya dengan baik. Meskipun telah terjadi 
beberapa insiden keji dan forum-forum mulai panik, skalanya tidak 
terlalu besar. Tiga guild besar masih berusaha mempertahankan 
situasi, di sisi lain, panitia penyelenggara tampaknya mengalami 


beberapa masalah. 


Akhir-akhir ini frekuensi kejadian supernatural mulai meningkat. 
Panitia penyelenggara juga bekerja dengan kapasitas penuh untuk 
menutupi insiden tersebut agar tidak menarik perhatian orang 
biasa. Namun, seiring berjalannya waktu.., situasinya tidak 
membaik. Sebaliknya, itu tampaknya memburuk. 


Pada awalnya, masih ada beberapa rumor yang tidak jelas, tetapi 
sebagai bagian dari agen yang terlibat, para pemain menyadari 
bahwa hubungan antara Dewa baru dan dewa lama menjadi lebih 
tegang dari sebelumnya. 


Di ruang obrolan, ID bernama “Tidak ingin berlatih piano” 
memperkenalkan situasi saat ini kepada Zhang Heng. 


Orang yang membocorkan identitas pemain telah ditemukan. Itu 
adalah salah satu dewa pilar Mesir, Seth. Dia juga dalang yang telah 
menipu (mimpi kematian) dari tiga guild besar. Dia juga telah 
menculik telepon Dewa. 


Dewa Kekacauan? 


Betul sekali. Panitia penyelenggara telah mengirim Thor, dewa 
paling kuat dalam mitologi Nordik, untuk menghadapinya, tetapi 
untuk beberapa alasan, Thor akhirnya berhasil melarikan diri, lebih 
jauh lagi, dewa baru yang menemani Thor telah mati di sana. 


Seth telah membunuhnya? 


Zhang Heng mengetik. 


Tidak, jika dia benar-benar mati di tangan Seth, tidak akan ada 
banyak masalah. Orang yang membunuhnya adalah Thor. Meskipun 


Thor telah mengklaim bahwa ini adalah jebakan yang dibuat oleh 
Seth, dari penampilan pertarungan di tempat kejadian.., Thor... 
sebenarnya sudah mengendalikan situasi, tetapi untuk beberapa 
alasan, dia menunjukkan belas kasihan kepada Seth lagi. 


— dengan kepribadian Thor, dia seharusnya mudah terprovokasi. 


— ya, kebanyakan orang juga berpikir begitu. Tapi masalahnya 
ketika panitia masih menyelidiki masalah ini, Thor, selain membuat 
kesalahan, sekali lagi kehilangan kesabaran, dia melarikan diri dari 
kamar tempat dia dipenjara sementara, dan dia bahkan melukai 
penjaga, yang juga merupakan Dewa yang baru. Tindakan ini juga 
benar-benar memperburuk situasi. Para Dewa Baru hampir marah, 
dan mereka menemukan Odin, mereka ingin Odin menyerahkan 
Thor. 


Mereka tidak ingin berlatih piano. 


-— lalu? 


— meskipun Dewa Nordik mengakui Thor salah, mereka menolak 
untuk membuat janji. Tindakan ini semakin memicu protes para 
Dewa Baru, dan menyebabkan para dewa Nordik menutup internet 
selama sepuluh hari ke depan, mereka meminta orang-orang dari 
perusahaan telekomunikasi memeriksanya beberapa kali, tetapi 
mereka tidak berdaya. 


— yah, ini yang tidak aku duga. 


— dan kemudian seseorang membunuh tunggangan Odin. — 
Sleipnir datang untuk membalas dendam pada dewa-dewa Norse, 
yang membuat Odin marah. 


— Kedengarannya seperti seseorang sedang mencoba untuk 
membuat irisan antara dewa baru dan Dewa Lama. Apakah itu 


Seth? 


Berbicara secara logis, Seth harus menjadi tersangka terbesar. 
Namun, setelah Thor menghilang, Seth datang sendiri ke panitia 
penyelenggara dan mengumumkan penyerahan dirinya. Dia sangat 
kooperatif selama seluruh proses. Selain itu, saya tidak yakin 
apakah Anda pernah mendengar tentang apa yang terjadi di 
Bandara Internasional Kopenhagen. 


Apa yang terjadi? 


Ekspresi Zhang Heng berubah. 


Pertempuran terjadi di sana tiga minggu lalu. Dua Valkyrie tewas 
saat panitia pelaksana menjalankan misi rahasia di sana. Valkyrie 
lain hilang, dikatakan bahwa tersangka adalah dewa mekanik dari 
dewa baru, dan senjata kaliber besar yang dibuat oleh dewa 
mekanik juga ditemukan di tempat kejadian. 


Dewa Mekanik? 


Jari Zhang Heng berhenti di keyboard. Dia sangat menyadari 
sesuatu. Pertempuran seharusnya terjadi pada hari yang sama saat 
serangan 8-300 yang dia tunggangi jatuh. Mengingat kerusakan 
misterius yang dialami pesawat saat itu.., semua bagian mekanis 
telah berhenti bekerja. 


Dan yang disebut dewa mesin telah muncul di akhir perjalanannya, 
Bandara Internasional Kopenhagen Denmark. Jika ini kebetulan, 
maka akan terlalu kebetulan jika tidak ada hubungan antara 
keduanya. 


Zhang Heng telah bertanya-tanya selama beberapa hari terakhir 
apakah identitasnya telah benar-benar terungkap dan diketahui 
semua dewa, menjadikannya target nomor satu para dewa, namun, 


dari kelihatannya, situasinya tidak seburuk itu. seperti yang 
dikatakan Nara Totipp, tanpa ragu, dewa mekanik ini mungkin 
adalah dewa lain yang mengetahui identitasnya selain Kronos, si 
bartender, dan Nara Totipp. 


Jika memungkinkan, Zhang Heng ingin menemukan dewa mekanik. 
Dari mulut Dewa Mekanik, dia ingin tahu berapa banyak orang lain 
yang tahu identitasnya dan bagaimana pihak lain menemukannya. 
Namun, dua Valkyrie telah mati, satu Valkyrie hilang. Panitia 
penyelenggara pasti mengirim tim besar untuk mencari dewa 
mekanik. 


Tiga minggu telah berlalu, tetapi panitia penyelenggara masih 
belum mendapatkan hasil. Agar tidak menarik perhatian orang 
biasa, jejak pertempuran sebelumnya mungkin telah dihapus. Tidak 
akan mudah baginya untuk menemukan dewa mekanik, oleh karena 
itu, Zhang Heng hanya memiliki pemikiran sebelum menyerah. 


— Anda sedang berada di luar negeri, bukan? Kemudian saya 
sarankan Anda terus tinggal di luar negeri. Lagi pula, masih ada 
waktu sebelum sekolah dimulai. 


Saya tidak ingin berlatih piano dan terus mengetik. 


— meskipun Seth sudah menyerah, konflik antara Dewa baru dan 
Dewa lama menunjukkan tanda-tanda menjadi semakin intens. 
Ketegangan antara kedua belah pihak tidak terbentuk dalam 
semalam. Lagi pula, hanya ada begitu banyak orang percaya, sedikit 
lebih banyak berarti lebih sedikit iman bagi yang lain. Itu hampir 
tidak bisa didamaikan. Kedua peristiwa itu lebih seperti sekering, 
memicu konflik yang telah lama tertahan antara Dewa lama dan 
Dewa Baru, aku mendengar bahwa beberapa agen telah dipaksa 
untuk memihak dan berpartisipasi dalam beberapa konfrontasi 
rahasia. Tindakan pribadi ini cepat atau lambat akan berubah 
menjadi konfrontasi permukaan. Saya tidak berpikir kita bisa tetap 
sendiri, setelah begitu banyak putaran permainan, para pemain 
yang selamat telah menjadi kekuatan yang harus diperhitungkan. 


Saya tidak berpikir Dewa baru atau Dewa lama akan mengabaikan 
kita. 


Bab 1295: Situasi 


Zhang Heng tinggal di rumah baru orang tuanya selama sekitar 
setengah bulan, tetapi dia menolak proposal ayahnya untuk 
bepergian keliling Irlandia.Ketika pesawat kakeknya tiba dengan 
selamat, dia memesan penerbangan pulang keesokan harinya. 


“Pergi begitu cepat?” Ibu Zhang bingung.“Liburan musim panas 
seharusnya hanya setengahnya.” 


“Ya, tetapi masih ada beberapa hal yang harus diselesaikan di 
Tiongkok,” kata Zhang Heng. 


“Eh... Misterius, apa ini berhubungan dengan hubungan? Anda 
punya pacar? Minta dia datang ke Irlandia untuk bermain.” 


“Mungkin lain kali.” Zhang Heng membawa laptopnya ke lantai 
dua.Dia mengunci pintu kamarnya dan mencolokkan drive USB 
yang tidak bisa dilacak.Baru kemudian dia masuk ke forum Pemain. 


Dua minggu ini, Zhang Heng relatif santai di luar negeri.Selain 
menguliahi sekelompok pemuda rasis di luar supermarket di 
tengah, dia tidak melakukan hal lain.Namun, hal-hal tidak damai di 
Tiongkok selama periode waktu ini. 


Para pemain melakukannya dengan baik.Meskipun telah terjadi 
beberapa insiden keji dan forum-forum mulai panik, skalanya tidak 
terlalu besar.Tiga guild besar masih berusaha mempertahankan 
situasi, di sisi lain, panitia penyelenggara tampaknya mengalami 
beberapa masalah. 


Akhir-akhir ini frekuensi kejadian supernatural mulai 
meningkat.Panitia penyelenggara juga bekerja dengan kapasitas 
penuh untuk menutupi insiden tersebut agar tidak menarik 
perhatian orang biasa.Namun, seiring berjalannya waktu., 
situasinya tidak membaik.Sebaliknya, itu tampaknya memburuk. 


Pada awalnya, masih ada beberapa rumor yang tidak jelas, tetapi 
sebagai bagian dari agen yang terlibat, para pemain menyadari 
bahwa hubungan antara Dewa baru dan dewa lama menjadi lebih 
tegang dari sebelumnya. 


Di ruang obrolan, ID bernama “Tidak ingin berlatih piano” 
memperkenalkan situasi saat ini kepada Zhang Heng. 


Orang yang membocorkan identitas pemain telah ditemukan.Itu 
adalah salah satu dewa pilar Mesir, Seth.Dia juga dalang yang telah 
menipu (mimpi kematian) dari tiga guild besar.Dia juga telah 
menculik telepon Dewa. 


Dewa Kekacauan? 


Betul sekali.Panitia penyelenggara telah mengirim Thor, dewa 
paling kuat dalam mitologi Nordik, untuk menghadapinya, tetapi 
untuk beberapa alasan, Thor akhirnya berhasil melarikan diri, lebih 
jauh lagi, dewa baru yang menemani Thor telah mati di sana. 


Seth telah membunuhnya? 


Zhang Heng mengetik. 


Tidak, jika dia benar-benar mati di tangan Seth, tidak akan ada 
banyak masalah.Orang yang membunuhnya adalah Thor.Meskipun 
Thor telah mengklaim bahwa ini adalah jebakan yang dibuat oleh 
Seth, dari penampilan pertarungan di tempat kejadian., 
Thor.sebenarnya sudah mengendalikan situasi, tetapi untuk 


beberapa alasan, dia menunjukkan belas kasihan kepada Seth lagi. 


— dengan kepribadian Thor, dia seharusnya mudah terprovokasi. 


— ya, kebanyakan orang juga berpikir begitu.Tapi masalahnya 
ketika panitia masih menyelidiki masalah ini, Thor, selain membuat 
kesalahan, sekali lagi kehilangan kesabaran, dia melarikan diri dari 
kamar tempat dia dipenjara sementara, dan dia bahkan melukai 
penjaga, yang juga merupakan Dewa yang baru.Tindakan ini juga 
benar-benar memperburuk situasi.Para Dewa Baru hampir marah, 
dan mereka menemukan Odin, mereka ingin Odin menyerahkan 
Thor. 


Mereka tidak ingin berlatih piano. 


-— lalu? 


— meskipun Dewa Nordik mengakui Thor salah, mereka menolak 
untuk membuat janji.Tindakan ini semakin memicu protes para 
Dewa Baru, dan menyebabkan para dewa Nordik menutup internet 
selama sepuluh hari ke depan, mereka meminta orang-orang dari 
perusahaan telekomunikasi memeriksanya beberapa kali, tetapi 
mereka tidak berdaya. 


— yah, ini yang tidak aku duga. 


— dan kemudian seseorang membunuh tunggangan Odin.— 
Sleipnir datang untuk membalas dendam pada dewa-dewa Norse, 
yang membuat Odin marah. 


— Kedengarannya seperti seseorang sedang mencoba untuk 
membuat irisan antara dewa baru dan Dewa Lama.Apakah itu Seth? 


Berbicara secara logis, Seth harus menjadi tersangka 


antisipasi. Tak satu pun dari mereka yang peduli untuk melihat pria 
bersenjata yang merasa seakan seluruh dunia telah 
meninggalkannya. 


“Sudah keluar!” Marvin bergegas turun dari geladak, memanggil 
Zhang Heng yang sedang melakukan push-up di kabin. “Hasilnya 
keluar! Goodwin menang tetapi Tuan. Orff membalikkan seluruh 
situasi hanya dengan beberapa kata. Anda seharusnya melihat 
wajah Goodwin. Saya merasa agak buruk untuknya. ” 


Marvin berhenti dan kemudian melanjutkan, bersemangat lagi, 
“Juga, kita akan menjadi kaya! Apakah Anda tahu pria Kidd itu? 
Bajak laut besar itu? Saya mendengar bahwa ketika dia dijatuhi 
hukuman mati dengan cara digantung, hampir setengah dari 
London pergi untuk menyaksikan eksekusinya — dan sekarang kita 
akan mencari harta karun yang ditinggalkannya! ” 


Marvin melihat sekeliling dan kemudian merendahkan suaranya, 
“Sejujurnya, sejak aku diikat oleh kelompok bajak laut itu, hari-hari 
terasa seperti bertahun-tahun. Tapi sekarang, aku mulai merasa 
mungkin itu bukan hal yang buruk. Takdir bahwa kita naik kapal 
ini. ” 


“Heh.” 


Mata Marvin membelalak. “Apa maksudnya “heh”? Pikirkan tentang 
itu . Harta yang ditinggalkan oleh raja bajak laut legendaris! 
Bukankah Anda sedikit bersemangat? Baru saja di geladak, aku 
sudah memikirkan bagaimana aku akan menghabiskan uang. Saya 
akan membeli dua perkebunan di Boston, dan sekelompok budak 
hitam, dan kemudian saya akan menghabiskan sisa uang minum 
sepanjang hari. Apakah Anda tahu bahwa ada seorang wanita 
bernama Daisy di rumah pelacuran yang selalu memandang rendah 
saya? Dia bahkan tidak akan memperhatikan saya di tempat tidur. 


terbesar.Namun, setelah Thor menghilang, Seth datang sendiri ke 
panitia penyelenggara dan mengumumkan penyerahan dirinya.Dia 
sangat kooperatif selama seluruh proses.Selain itu, saya tidak yakin 
apakah Anda pernah mendengar tentang apa yang terjadi di 
Bandara Internasional Kopenhagen. 


Apa yang terjadi? 


Ekspresi Zhang Heng berubah. 


Pertempuran terjadi di sana tiga minggu lalu.Dua Valkyrie tewas 
saat panitia pelaksana menjalankan misi rahasia di sana.Valkyrie 
lain hilang, dikatakan bahwa tersangka adalah dewa mekanik dari 
dewa baru, dan senjata kaliber besar yang dibuat oleh dewa 
mekanik juga ditemukan di tempat kejadian. 


Dewa Mekanik? 


Jari Zhang Heng berhenti di keyboard.Dia sangat menyadari 
sesuatu.Pertempuran seharusnya terjadi pada hari yang sama saat 
serangan 8-300 yang dia tunggangi jatuh.Mengingat kerusakan 
misterius yang dialami pesawat saat itu., semua bagian mekanis 
telah berhenti bekerja. 


Dan yang disebut dewa mesin telah muncul di akhir perjalanannya, 
Bandara Internasional Kopenhagen Denmark.Jika ini kebetulan, 
maka akan terlalu kebetulan jika tidak ada hubungan antara 
keduanya. 


Zhang Heng telah bertanya-tanya selama beberapa hari terakhir 
apakah identitasnya telah benar-benar terungkap dan diketahui 
semua dewa, menjadikannya target nomor satu para dewa, namun, 
dari kelihatannya, situasinya tidak seburuk itu.seperti yang 
dikatakan Nara Totipp, tanpa ragu, dewa mekanik ini mungkin 
adalah dewa lain yang mengetahui identitasnya selain Kronos, si 


bartender, dan Nara Totipp. 


Jika memungkinkan, Zhang Heng ingin menemukan dewa 
mekanik.Dari mulut Dewa Mekanik, dia ingin tahu berapa banyak 
orang lain yang tahu identitasnya dan bagaimana pihak lain 
menemukannya.Namun, dua Valkyrie telah mati, satu Valkyrie 
hilang.Panitia penyelenggara pasti mengirim tim besar untuk 
mencari dewa mekanik. 


Tiga minggu telah berlalu, tetapi panitia penyelenggara masih 
belum mendapatkan hasil.Agar tidak menarik perhatian orang 
biasa, jejak pertempuran sebelumnya mungkin telah dihapus.Tidak 
akan mudah baginya untuk menemukan dewa mekanik, oleh karena 
itu, Zhang Heng hanya memiliki pemikiran sebelum menyerah. 


— Anda sedang berada di luar negeri, bukan? Kemudian saya 
sarankan Anda terus tinggal di luar negeri.Lagi pula, masih ada 
waktu sebelum sekolah dimulai. 


Saya tidak ingin berlatih piano dan terus mengetik. 


— meskipun Seth sudah menyerah, konflik antara Dewa baru dan 
Dewa lama menunjukkan tanda-tanda menjadi semakin 
intens.Ketegangan antara kedua belah pihak tidak terbentuk dalam 
semalam.Lagi pula, hanya ada begitu banyak orang percaya, sedikit 
lebih banyak berarti lebih sedikit iman bagi yang lain.Itu hampir 
tidak bisa didamaikan.Kedua peristiwa itu lebih seperti sekering, 
memicu konflik yang telah lama tertahan antara Dewa lama dan 
Dewa Baru, aku mendengar bahwa beberapa agen telah dipaksa 
untuk memihak dan berpartisipasi dalam beberapa konfrontasi 
rahasia.Tindakan pribadi ini cepat atau lambat akan berubah 
menjadi konfrontasi permukaan.Saya tidak berpikir kita bisa tetap 
sendiri, setelah begitu banyak putaran permainan, para pemain 
yang selamat telah menjadi kekuatan yang harus 
diperhitungkan.Saya tidak berpikir Dewa baru atau Dewa lama 
akan mengabaikan kita. 


Ch.1296 


Bab 1296: Perpisahan 


Zhang Heng meninggalkan Ruang Forum setelah mengakhiri 
percakapan dengan Fan Meinan, tetapi dia tidak mengubah 
rencananya untuk kembali ke rumah. 


Akan lebih aman untuk tinggal di Irlandia, tetapi seperti yang dia 
katakan, dia masih memiliki urusan yang belum selesai. Penyakit 
Fan Meinan belum diobati, dan ada bom waktu yang berdetak di 

tubuhnya, yang terpenting, keluarganya ada di sini, dan dia tidak 
ingin membawa masalah kepada mereka. 


Setiap hari dia tinggal di sini, risiko ditemukan meningkat. Pada 
saat yang sama, pihak lain juga akan memperhatikan orang tua, 
kakek, dan saudara perempuannya yang belum lahir. 


Itulah mengapa Zhang Heng memutuskan untuk menyampaikan 
alasan yang paling penting. Namun, dia tidak memberi tahu Xiao 
Xia atau orang lain di ruangan itu tentang hal itu. Meski begitu, 
malam sebelum dia pergi, masih akan ada masalah kecil. 


Sudah jam satu pagi ketika Zhang Heng mendengar suara datang 
dari bawah. 


Suaranya tidak keras, tetapi tidak luput dari telinga Zhang Heng. 
Ketika dia tidur, pintunya tidak ditutup, untuk berjaga-jaga jika 
terjadi sesuatu. Oleh karena itu, Zhang Heng bangun dari tempat 
tidur, dia mengambil pisau yang dia beli di supermarket dan 
menyembunyikannya di belakang punggungnya. Dia membungkuk 
dan diam-diam berjalan menyusuri koridor seperti kucing luwak. 


Dia berjalan menuruni tangga ke ruang tamu dan melihat sesosok 
tubuh menggendongnya di punggungnya. Dia berdiri di depan 
lemari es, mengobrak-abrik sesuatu. 


“Ini sangat terlambat. Apa yang kamu cari?” Zhang Heng 
meletakkan pisau di tangannya dan bertanya. 


Sosok itu mendengar suaranya dan berbalik. Itu adalah Ayah 
Zhang. Dia memegang dua botol bir di tangannya, “The Stars 
Tonight cukup bagus. Ayo duduk di halaman. Oh ya, bawa obat 
nyamuk. Ada di laci pertama di bawah meja kopi.” 


Zhang Heng membuka laci. Benar saja, ia menemukan sebotol obat 
nyamuk. Dia menyemprotkannya ke seluruh tubuhnya sebelum 
kembali ke halaman dan melemparkannya ke ayahnya. Dia 
kemudian mengambil sebotol bir dingin dari tangan yang terakhir. 


“Ketika kamu masih muda, aku menceritakan kepadamu cerita 
tentang bintang-bintang, bukan?” Setelah mengoleskan obat 
nyamuk, Zhang Heng menemukan kursi dan duduk. Dia menunjuk 
ke langit berbintang di atasnya, “Bukankah itu menakjubkan? 
Orang-orang dari 2.000 tahun yang lalu melihat ke atas dan melihat 
langit berbintang yang sama seperti kita.” 


“Saya ingat Anda memberi tahu saya banyak mitos tentang bintang- 
bintang.” Zhang Heng duduk di kursi lain. 


“Betul sekali. Jika Anda melihat kembali peradaban manusia purba, 
Anda akan menyadari bahwa hampir setiap peradaban memiliki 
cerita tentang bintang. Pada saat itu, orang-orang dipenuhi rasa 
ingin tahu tentang bintang-bintang di atas kepala mereka. Benda- 
benda langit yang berjarak puluhan juta kilometer dari kita itu 
begitu misterius dan tak tersentuh. Gambar-gambar yang diambil 
dari kedekatan mereka juga me imajinasi orang-orang di bawah 
bintang-bintang.” Pastor Zhang membuka bir di tangannya dan 
menyesapnya. 


“Saat itu, lingkungan tempat tinggal nenek moyang kita jauh lebih 
sulit daripada sekarang, dan ada terlalu banyak hal yang tidak 
dapat dijelaskan di dunia, seperti penyakit, bencana alam... 
mengapa hasil gandum di sebidang tanah yang sama menurun. 
tahun demi tahun, dan mengapa selalu ada banyak anak 
terbelakang yang lahir dari bangsawan. Mereka berharap 
menemukan jawaban, tetapi tingkat teknologi saat itu tidak dapat 
memberikan jawaban itu. Inilah mengapa para dewa dilahirkan — 
untuk membawa jawaban bagi umat manusia.” 


“Mereka seperti langit berbintang di atas kita, misterius dan tak 
tersentuh, memberi orang lamunan tanpa akhir. Anda harus 
mengakui bahwa ini sebenarnya cukup... romantis. Orang-orang 
mendorong masalah yang tidak bisa mereka selesaikan kepada para 
dewa. Guntur adalah karena dewa guntur sedang bermain drum di 
awan. Matahari terbit dan terbenam karena dewa matahari sedang 
berlayar di kereta di langit. Penyakit dan bencana adalah hukuman 
surgawi yang diberikan dewa kepada manusia karena marah. Ini 
juga memberitahu kita bahwa kita harus selalu rendah hati dan 
melakukan lebih banyak perbuatan baik. 


“Ketika saya pertama kali bersentuhan dengan cerita-cerita di 
lukisan dinding dan buku-buku kuno, saya bertanya pada diri 
sendiri, apakah doa dan pengorbanan mereka akhirnya 
membuahkan hasil? Apakah benar-benar ada badai hujan yang 
datang pada waktunya untuk menyelamatkan tanaman yang akan 
mati karena kekeringan? Apakah dewa Perang memberikan berkah 
kemenangan kepada para pejuang negara mereka ketika negara 
mereka dalam bahaya? Akankah dewi kesuburan memberkati 
kelahiran anak keduanya? Kemudian saya tiba-tiba menyadari 
bahwa semua ini tidak penting. 


“Orang-orang memilih untuk percaya pada dewa karena 
kepercayaan dapat membantu mereka menemukan semacam 
kenyamanan spiritual di dunia yang kacau dan sulit ini. Setidaknya 
sampai peradaban kita berkembang sampai batas tertentu, kita 
tidak bisa mengendalikan cuaca. Hujan mungkin atau mungkin 


tidak datang besok. Mereka yang sangat percaya bahwa hujan akan 
datang besok akan lebih bahagia daripada mereka yang tidak 
percaya bahwa hujan akan datang besok setidaknya untuk satu 
hari. Berikut adalah arti dari kata percaya. Ini dapat memberi Anda 
semacam dorongan spiritual sehingga Anda dapat bertahan di 
malam yang panjang lebih baik daripada yang lain. 


“Pada saat itu, mungkin itu adalah periode bulan madu antara 
manusia dan para dewa. Bersama-sama, kami berjuang melawan 
alam yang tak terduga dan membangun peradaban di tanah ini. 
Namun, dengan berkembangnya teknologi dan produktivitas, 
pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya tidak terjawab itu 
terpecahkan satu per satu dan menjadi tidak lagi misterius. Bahkan 
para dewa di belakang mereka kehilangan rasa hormat dari umat 
manusia dan jatuh dari altar. Adapun dewa yang tersisa, hubungan 
mereka dengan umat manusia secara bertahap berubah. Mereka 
tidak lagi ada untuk menemukan jawaban, tetapi yang tetap tidak 
berubah adalah bahwa mereka masih membawa keinginan umat 
manusia.” 


Zhang Heng mendengarkan dengan tenang. Dia membuka botol 
birnya sendiri, tetapi dia tidak mengatakan sepatah kata pun. 


“Tentu saja, dengan peningkatan terus-menerus dalam teknologi 
dan hiburan, umat manusia telah mengembangkan banyak 
keinginan baru. Misalnya, di musim panas yang terik, keinginan 
untuk kembali ke ruangan ber-AC. Kami sudah naik ke bulan, jadi 
kami juga ingin naik ke bintang. Jadi, jika suatu hari, beberapa era 
dewa baru muncul, saya tidak akan terlalu terkejut.” Ayah Zhang 
Mengangkat Bahu. 


“Bagaimana jika beberapa orang merindukan akhir Dunia?” Zhang 
Heng, yang diam sepanjang waktu, tiba-tiba bertanya. 


Pastor Zhang tidak terlihat terlalu terkejut ketika mendengar 
pertanyaan ini. Dia berkata sambil minum, “Ketakutan adalah 
naluri manusia yang paling primitif. Hal ini juga dapat memberikan 


stimulasi yang cukup untuk otak. Dalam masyarakat modern, 
bahaya yang kita hadapi sebenarnya semakin berkurang. Kita jauh 
lebih rendah dari nenek moyang kita, sehingga ketakutan yang kita 
rasakan juga berkurang. Sebagian besar waktu, kita hanya bisa 
mendapatkan an semacam ini melalui novel dan film horor. Kita 
tidak bisa melakukannya tanpa rasa takut, jadi fantasi hari kiamat 
sebenarnya biasa terjadi.” 


“Keinginan semacam ini tidak bisa dihilangkan, kan?” 


“Sayangnya ya. Tapi jangan khawatir, kami akan menemukan 
solusinya. Hanya saja... itu akan memakan waktu.” Pastor Zhang 
menghabiskan bir di tangannya, “Kita masing-masing harus 
memiliki keyakinan pada diri kita sendiri.” 
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untuk membawa jawaban bagi umat manusia.” 


“Mereka seperti langit berbintang di atas kita, misterius dan tak 
tersentuh, memberi orang lamunan tanpa akhir.Anda harus 
mengakui bahwa ini sebenarnya cukup... romantis.Orang-orang 
mendorong masalah yang tidak bisa mereka selesaikan kepada para 
dewa.Guntur adalah karena dewa guntur sedang bermain drum di 
awan.Matahari terbit dan terbenam karena dewa matahari sedang 
berlayar di kereta di langit.Penyakit dan bencana adalah hukuman 
surgawi yang diberikan dewa kepada manusia karena marah.Ini 
juga memberitahu kita bahwa kita harus selalu rendah hati dan 
melakukan lebih banyak perbuatan baik. 


“Ketika saya pertama kali bersentuhan dengan cerita-cerita di 
lukisan dinding dan buku-buku kuno, saya bertanya pada diri 
sendiri, apakah doa dan pengorbanan mereka akhirnya 


membuahkan hasil? Apakah benar-benar ada badai hujan yang 
datang pada waktunya untuk menyelamatkan tanaman yang akan 
mati karena kekeringan? Apakah dewa Perang memberikan berkah 
kemenangan kepada para pejuang negara mereka ketika negara 
mereka dalam bahaya? Akankah dewi kesuburan memberkati 
kelahiran anak keduanya? Kemudian saya tiba-tiba menyadari 
bahwa semua ini tidak penting. 


“Orang-orang memilih untuk percaya pada dewa karena 
kepercayaan dapat membantu mereka menemukan semacam 
kenyamanan spiritual di dunia yang kacau dan sulit ini.Setidaknya 
sampai peradaban kita berkembang sampai batas tertentu, kita 
tidak bisa mengendalikan cuaca.Hujan mungkin atau mungkin tidak 
datang besok.Mereka yang sangat percaya bahwa hujan akan 
datang besok akan lebih bahagia daripada mereka yang tidak 
percaya bahwa hujan akan datang besok setidaknya untuk satu 
hari.Berikut adalah arti dari kata percaya.Ini dapat memberi Anda 
semacam dorongan spiritual sehingga Anda dapat bertahan di 
malam yang panjang lebih baik daripada yang lain. 


“Pada saat itu, mungkin itu adalah periode bulan madu antara 
manusia dan para dewa.Bersama-sama, kami berjuang melawan 
alam yang tak terduga dan membangun peradaban di tanah 
ini.Namun, dengan berkembangnya teknologi dan produktivitas, 
pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya tidak terjawab itu 
terpecahkan satu per satu dan menjadi tidak lagi misterius.Bahkan 
para dewa di belakang mereka kehilangan rasa hormat dari umat 
manusia dan jatuh dari altar.Adapun dewa yang tersisa, hubungan 
mereka dengan umat manusia secara bertahap berubah.Mereka 
tidak lagi ada untuk menemukan jawaban, tetapi yang tetap tidak 
berubah adalah bahwa mereka masih membawa keinginan umat 
manusia.” 


Zhang Heng mendengarkan dengan tenang.Dia membuka botol 
birnya sendiri, tetapi dia tidak mengatakan sepatah kata pun. 


“Tentu saja, dengan peningkatan terus-menerus dalam teknologi 


Ketika saya mendapatkan uang ... “ 


“Marvin. ” Zhang Heng menyelesaikan dorongan terakhirnya ke 
atas dan mengeringkan keringat di lehernya. Kemudian dia 
membuka mulutnya untuk menghentikan mimpi Marvin. “Kamu 
bahkan belum melihat harta karun itu. Belum terlambat untuk 
memikirkan apa yang akan Anda lakukan dengannya ketika Anda 
benar-benar melihatnya. ” 


“Maaf. "Putra petani itu menyadari bahwa ia melupakan dirinya 
sendiri. Dia telah menangkap semua kegembiraan yang berapi-api 
di geladak — semua orang digerakkan oleh kata-kata “harta karun 
Kidd', dan mereka semua bersemangat. 


Zhang Heng, bagaimanapun, lelah dengan ini. Meskipun dia tidak 
mendukung Goodwin, itu tidak berarti dia berpikir bahwa 
kepedulian Goodwin tidak dibedakan — Orff memang terlalu dekat 
dengan Kapten, dan ini bukan hal yang baik untuk sisa kru, 
terutama setelah waktu ini, Zhang Heng akhirnya melihat 
bagaimana juru mudi yang berpengalaman memanipulasi emosi 
kru. 


Kapten yang kuat dan juru mudi yang berpengalaman — kendali 
gabungan mereka atas kapal jauh lebih besar daripada yang 
dibayangkan kebanyakan orang. 


Dibandingkan dengan mereka, Goodwin seperti anak kecil yang 
baru belajar berjalan. Kedua belah pihak tidak berada di level yang 
sama. Dari saat Goodwin memutuskan untuk menantang posisi Orff, 
nasibnya sudah ditentukan. 


Bab 117 


Udara di geladak menjadi tidak nyaman.Adegan yang 
diperdebatkan semua orang akan terjadi ketika Orff muncul tidak 


dan hiburan, umat manusia telah mengembangkan banyak 
keinginan baru.Misalnya, di musim panas yang terik, keinginan 
untuk kembali ke ruangan ber-AC.Kami sudah naik ke bulan, jadi 
kami juga ingin naik ke bintang.Jadi, jika suatu hari, beberapa era 
dewa baru muncul, saya tidak akan terlalu terkejut.” Ayah Zhang 
Mengangkat Bahu. 


“Bagaimana jika beberapa orang merindukan akhir Dunia?” Zhang 
Heng, yang diam sepanjang waktu, tiba-tiba bertanya. 


Pastor Zhang tidak terlihat terlalu terkejut ketika mendengar 
pertanyaan ini.Dia berkata sambil minum, “Ketakutan adalah naluri 
manusia yang paling primitif.Hal ini juga dapat memberikan 
stimulasi yang cukup untuk otak.Dalam masyarakat modern, 
bahaya yang kita hadapi sebenarnya semakin berkurang.Kita jauh 
lebih rendah dari nenek moyang kita, sehingga ketakutan yang kita 
rasakan juga berkurang.Sebagian besar waktu, kita hanya bisa 
mendapatkan an semacam ini melalui novel dan film horor.Kita 
tidak bisa melakukannya tanpa rasa takut, jadi fantasi hari kiamat 
sebenarnya biasa terjadi.” 


“Keinginan semacam ini tidak bisa dihilangkan, kan?” 


“Sayangnya ya.Tapi jangan khawatir, kami akan menemukan 
solusinya.Hanya saja... itu akan memakan waktu.” Pastor Zhang 
menghabiskan bir di tangannya, “Kita masing-masing harus 
memiliki keyakinan pada diri kita sendiri.” 
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Bab 1297: Pengunjung Tak Terduga 


Dari luar, itu tidak terlihat seperti sel penjara. Itu lebih mirip suite 
eksekutif hotel. 


Ada empat kamar, ruang tamu, kamar tidur, ruang tamu, dan 
kamar mandi. Di dalam kamar, ada TV, kulkas, AC, dan peralatan 
lainnya. Ada kasur empuk, air panas 24 jam, ada juga buah segar 
dan persediaan makanan. 


Orang-orang di dalam pada dasarnya dapat melakukan apa pun 
yang mereka inginkan kecuali tidak keluar. Bahkan, terdengar 
ledakan nyanyian ceria dari kamar mandi. 


Seth merendam tubuhnya di bak mandi dan menyenandungkan 
lagu sambil memeras susu dan sabun mandi rasa jeruk di lengannya 
untuk membuat gelembung. Ia tampak sangat puas dengan 
perlakuan yang diterimanya, ia bahkan menyeringai ke arah 
kamera pengintai di atas kepalanya seolah sedang menyapa orang 
di ujung lain kamera pengintai. 


“Sungguh sombong!” Di kamar sebelah, seorang wanita yang 
mengenakan suspender dan kuncir kuda tiba-tiba melemparkan 
saklar di atas meja dan berkata dengan marah. 


“Ada apa?” Di sampingnya, seorang anak laki-laki tampan yang 
tampak seperti trainee dan berpakaian sangat modis sedang 
menonton edisi baru kreasi 102 di komputernya. Ketika dia 
mendengarnya, dia melepas headphone-nya. 


“Apa yang itu pikir dia lakukan? Apakah dia berpartisipasi dalam 
reality show? Dia harus membuat ekspresi untuk kamera setiap 
setengah jam. Aku sangat marah!” 


“Bagaimanapun, dia adalah Dewa Kekacauan. Dia pasti ingin 
membuat masalah sepanjang waktu. Saya merasa kasihan padanya, 
”kata peserta pelatihan. 


“Apa yang harus disesali?” 


“Dikatakan bahwa lebih dari seribu tahun yang lalu, dia dianggap 
sebagai orang besar. Dia memiliki banyak orang percaya dan 
bahkan membangun banyak kuil untuknya. Namun kini, selain 
beberapa tempat wisata, selebihnya sudah lama menghilang. Dia 
sendiri juga telah berubah dari Dewa tingkat pertama menjadi 
badut yang sudah dicuci. Biasanya, pada saat-saat seperti ini, dia 
akan mencoba yang terbaik untuk membuat dirinya bersemangat 
dan menarik perhatian. Lagi pula, di zaman sekarang ini, hitam dan 
merah juga merah. Yang paling menakutkan adalah tidak ada lalu 
lintas.” Siswa itu memutar bola basket di ujung jarinya. 


“Jangan mengacaukan formula pembuatan bintangmu, oke?” Gadis 
dengan kuncir kuda memutar matanya dan membuka semangkuk 
mie instan di depannya. 


Namun, peserta pelatihan itu tersenyum, “Saat ini, tidak ada 
perbedaan antara menjadi dewa dan menjadi bintang. Semua orang 
hidup demi lalu lintas. Mengapa Dewa Thor tua itu begitu kuat? 
Bukankah itu karena penjualan box office Avengers yang sangat 
besar? Kalau tidak, apa perbedaan antara dia dan Seth? Sekarang 
bukan lagi zaman orang-orang barbar itu. Jika Anda punya waktu 
untuk melatih otot Anda, Anda sebaiknya menjalankan beberapa 
pengumuman lagi.” 


“Itu benar.” Gadis dengan kuncir kuda setuju. Dia mengeluarkan 
sekotak mie instan lagi dan bertanya kepada rekannya, “Apakah 


Anda Ingin Satu?” 


Peserta pelatihan mengerutkan kening dan menunjukkan ekspresi 
jijik. “Saya harus memastikan nutrisinya seimbang. Aku tidak bisa 
makan junk food seperti ini.” 


“Cih, aku senang melihat selebriti makan mie instan di sebuah 
acara.” 


“Itu hanya efek dari pertunjukan.” Peserta pelatihan bertindak 
seolah-olah dia tahu segalanya. “Tidak masalah jika dia tersenyum 
di depan kamera atau muntah di belakang. Selama gambar di layar 
baik-baik saja, itu tidak akan menjadi masalah.” 


Dua orang yang mengobrol di ruang pemantauan adalah penjaga 
yang menjaga Seth. Berbicara secara logis, bagaimanapun juga, 
Seth adalah Dewa tua. Meskipun dia tidak terlalu terkenal sekarang, 
dalam hal kekuatan tempur, bahkan gadis berkuncir kuda dan 
peserta pelatihan tidak akan cocok untuknya, namun, panitia 
penyelenggara jelas tidak akan mengatur agar mereka mengirimnya 
ke kematiannya. 


Faktanya, Seth telah melalui lebih dari satu putaran interogasi 
sebelum dia dikirim ke sini. Selain itu, panitia penyelenggara juga 
telah menangani tubuhnya dan menyegel kekuatan sucinya, saat 
ini, tubuh Seth hanyalah orang biasa. Dia tidak bisa menggunakan 
kekuatan supranatural. Pada dasarnya, begitu pintu terkunci, dia 
tidak bisa pergi ke mana pun. 


Namun, apa yang tidak diharapkan oleh gadis berkuncir kuda dan 
peserta pelatihan itu adalah ketika mereka berdua mengobrol, pintu 
kamar Seth tiba-tiba ditendang terbuka dari luar. 


Ketika mereka melihat penampilan orang di layar, mereka berdua 
terkejut. Mereka saling memandang. Setelah beberapa saat, gadis 
kuncir kuda itu bertanya dengan suara gemetar, “Apa yang harus 
kita lakukan?” 


“Kirim email untuk memberi tahu panitia penyelenggara terlebih 
dahulu!” Kata peserta pelatihan. Ekspresinya tidak pasti, “Aku tidak 
menyangka ada sesuatu yang mencurigakan di antara mereka 
berdua. Saya sudah mengatakan bahwa tidak ada dewa lama yang 
baik. Kali ini, saya ingin melihat bagaimana dewa-dewa 
Skandinavia itu akan berdalih.” 


Pada saat ini, orang yang menerobos masuk ke ruangan itu tidak 
lain adalah Thor. Dia tampak seperti akan terbang dalam 
kemarahan, dan matanya tampak seperti akan memuntahkan api. 
Setelah memasuki kamar, dia tidak berhenti dan langsung 
menceburkan diri ke kamar mandi. 


Seth tidak terkejut melihat Thor. Dia hanya menghela nafas, 
“Apakah putra Odin begitu kasar? Dia berlari ke kamar mandi 
orang lain tanpa mengetuk pintu. Apa, menurutmu itu rocky yang 
mandi di sini? ” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, Thor mencengkeram 
lehernya dan menyeretnya keluar dari kamar mandi. 


“Dimana istriku? !” 


Tenggorokan Seth mengeluarkan suara karena Thor telah 
menggunakan terlalu banyak kekuatan. Matanya hampir terpejam 
dari matanya. 


Meskipun Thor ingin memukul ini sampai mati sekarang, dia tidak 
punya pilihan selain melepaskan tangannya sebelum dia 
menemukan keberadaan istrinya. 


Tubuh Seth meluncur ke lantai kamar mandi. Dia memegang bak 
mandi dan batuk kering, lalu tertawa, “Aneh sekali ini? Istri Anda 
hilang, tetapi Anda tidak terburu-buru untuk menemukannya tetapi 
malah datang kepada saya. Mengapa Anda tidak bertanya kepada 
panitia penyelenggara? Saya sudah menjadi tahanan di sini selama 
ini, dan saya tidak melakukan apa-apa.” 


Loki mendengarnya dan menghancurkan palunya ke bak mandi di 
belakang Seth, menghancurkannya menjadi beberapa bagian. 


Percikan semen dan potongan porselen meninggalkan goresan 
darah di tubuh telanjang Seth, tetapi ekspresi yang terakhir tetap 
tidak berubah. “Sayang sekali. Saya sangat menyukai bak mandi 
ini.” 


Thor telah menggunakan pukulan ini untuk melepaskan sebagian 
dari kemarahan yang telah dia tekan di dalam hatinya. Dia sedikit 
tenang dan meletakkan palunya. Dia menatap kamera pengintai di 
atasnya. 


Kemudian, dia mengambil satu set pakaian dan melemparkannya ke 
Seth. “Meletakkannya di. Anda suka bermain game untuk saya? 
Baiklah, mari kita mainkan permainan yang bagus. Lupakan aturan 
yang menyebalkan itu. Hanya kau dan aku.” 


“Kamu tidak tahu apa yang kamu lakukan.” Seth menyeka darah 
dari wajahnya dan membuang tatapan acuh tak acuhnya, “Kamu 
telah membunuh Dewa baru dan melarikan diri dari kamarmu. 
Sekarang Anda Ingin menculik saya dari sini. Apakah Anda benar- 
benar berpikir bahwa panitia penyelenggara hanyalah hiasan? ” 


“Kamu tidak perlu khawatir tentang itu. Ketika masalah ini selesai, 
saya secara alami akan meminta maaf kepada panitia 
penyelenggara. Anda harus lebih khawatir tentang diri Anda 
sendiri. Saya dapat menjamin bahwa selama 24 jam ke depan, Anda 


akan berada di Neraka sampai Anda membawa saya ke istri saya.” 


“Oh, kedengarannya cukup menarik.” Seth mengenakan pakaiannya 
dan sekali lagi dicekik oleh Thor. Kedua sosok itu bergegas keluar 
dari ruangan dan menghilang ke kamera, hanya peserta pelatihan 
dan gadis kuncir kuda yang dibiarkan saling memandang. 
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Dari luar, itu tidak terlihat seperti sel penjara.Itu lebih mirip suite 
eksekutif hotel. 


Ada empat kamar, ruang tamu, kamar tidur, ruang tamu, dan 
kamar mandi.Di dalam kamar, ada TV, kulkas, AC, dan peralatan 
lainnya.Ada kasur empuk, air panas 24 jam, ada juga buah segar 
dan persediaan makanan. 


Orang-orang di dalam pada dasarnya dapat melakukan apa pun 
yang mereka inginkan kecuali tidak keluar.Bahkan, terdengar 
ledakan nyanyian ceria dari kamar mandi. 


Seth merendam tubuhnya di bak mandi dan menyenandungkan 
lagu sambil memeras susu dan sabun mandi rasa jeruk di lengannya 
untuk membuat gelembung.Ia tampak sangat puas dengan 
perlakuan yang diterimanya, ia bahkan menyeringai ke arah 
kamera pengintai di atas kepalanya seolah sedang menyapa orang 
di ujung lain kamera pengintai. 


“Sungguh sombong!” Di kamar sebelah, seorang wanita yang 
mengenakan suspender dan kuncir kuda tiba-tiba melemparkan 
saklar di atas meja dan berkata dengan marah. 


“Ada apa?” Di sampingnya, seorang anak laki-laki tampan yang 
tampak seperti trainee dan berpakaian sangat modis sedang 
menonton edisi baru kreasi 102 di komputernya.Ketika dia 


mendengarnya, dia melepas headphone-nya. 


“Apa yang itu pikir dia lakukan? Apakah dia berpartisipasi dalam 
reality show? Dia harus membuat ekspresi untuk kamera setiap 
setengah jam.Aku sangat marah!” 


“Bagaimanapun, dia adalah Dewa Kekacauan.Dia pasti ingin 
membuat masalah sepanjang waktu.Saya merasa kasihan padanya, 
”kata peserta pelatihan. 


“Apa yang harus disesali?” 


“Dikatakan bahwa lebih dari seribu tahun yang lalu, dia dianggap 
sebagai orang besar.Dia memiliki banyak orang percaya dan bahkan 
membangun banyak kuil untuknya.Namun kini, selain beberapa 
tempat wisata, selebihnya sudah lama menghilang.Dia sendiri juga 
telah berubah dari Dewa tingkat pertama menjadi badut yang sudah 
dicuci.Biasanya, pada saat-saat seperti ini, dia akan mencoba yang 
terbaik untuk membuat dirinya bersemangat dan menarik 
perhatian.Lagi pula, di zaman sekarang ini, hitam dan merah juga 
merah.Yang paling menakutkan adalah tidak ada lalu lintas.” Siswa 
itu memutar bola basket di ujung jarinya. 


“Jangan mengacaukan formula pembuatan bintangmu, oke?” Gadis 
dengan kuncir kuda memutar matanya dan membuka semangkuk 
mie instan di depannya. 


Namun, peserta pelatihan itu tersenyum, “Saat ini, tidak ada 
perbedaan antara menjadi dewa dan menjadi bintang.Semua orang 
hidup demi lalu lintas.Mengapa Dewa Thor tua itu begitu kuat? 
Bukankah itu karena penjualan box office Avengers yang sangat 
besar? Kalau tidak, apa perbedaan antara dia dan Seth? Sekarang 
bukan lagi zaman orang-orang barbar itu.Jika Anda punya waktu 
untuk melatih otot Anda, Anda sebaiknya menjalankan beberapa 
pengumuman lagi.” 


“Itu benar.” Gadis dengan kuncir kuda setuju.Dia mengeluarkan 
sekotak mie instan lagi dan bertanya kepada rekannya, “Apakah 
Anda Ingin Satu?” 


Peserta pelatihan mengerutkan kening dan menunjukkan ekspresi 
jijik. “Saya harus memastikan nutrisinya seimbang.Aku tidak bisa 
makan junk food seperti ini.” 


“Cih, aku senang melihat selebriti makan mie instan di sebuah 
acara.” 


“Itu hanya efek dari pertunjukan.” Peserta pelatihan bertindak 
seolah-olah dia tahu segalanya. “Tidak masalah jika dia tersenyum 
di depan kamera atau muntah di belakang.Selama gambar di layar 
baik-baik saja, itu tidak akan menjadi masalah.” 


Dua orang yang mengobrol di ruang pemantauan adalah penjaga 
yang menjaga Seth.Berbicara secara logis, bagaimanapun juga, Seth 
adalah Dewa tua.Meskipun dia tidak terlalu terkenal sekarang, 
dalam hal kekuatan tempur, bahkan gadis berkuncir kuda dan 
peserta pelatihan tidak akan cocok untuknya, namun, panitia 
penyelenggara jelas tidak akan mengatur agar mereka mengirimnya 
ke kematiannya. 


Faktanya, Seth telah melalui lebih dari satu putaran interogasi 
sebelum dia dikirim ke sini.Selain itu, panitia penyelenggara juga 
telah menangani tubuhnya dan menyegel kekuatan sucinya, saat 
ini, tubuh Seth hanyalah orang biasa.Dia tidak bisa menggunakan 
kekuatan supranatural.Pada dasarnya, begitu pintu terkunci, dia 
tidak bisa pergi ke mana pun. 


Namun, apa yang tidak diharapkan oleh gadis berkuncir kuda dan 
peserta pelatihan itu adalah ketika mereka berdua mengobrol, pintu 


kamar Seth tiba-tiba ditendang terbuka dari luar. 


Ketika mereka melihat penampilan orang di layar, mereka berdua 
terkejut.Mereka saling memandang.Setelah beberapa saat, gadis 
kuncir kuda itu bertanya dengan suara gemetar, “Apa yang harus 
kita lakukan?” 


“Kirim email untuk memberi tahu panitia penyelenggara terlebih 
dahulu!” Kata peserta pelatihan.Ekspresinya tidak pasti, “Aku tidak 
menyangka ada sesuatu yang mencurigakan di antara mereka 
berdua.Saya sudah mengatakan bahwa tidak ada dewa lama yang 
baik.Kali ini, saya ingin melihat bagaimana dewa-dewa Skandinavia 
itu akan berdalih.” 


Pada saat ini, orang yang menerobos masuk ke ruangan itu tidak 
lain adalah Thor.Dia tampak seperti akan terbang dalam 
kemarahan, dan matanya tampak seperti akan memuntahkan 
api.Setelah memasuki kamar, dia tidak berhenti dan langsung 
menceburkan diri ke kamar mandi. 


Seth tidak terkejut melihat Thor.Dia hanya menghela nafas, 
“Apakah putra Odin begitu kasar? Dia berlari ke kamar mandi 
orang lain tanpa mengetuk pintu.Apa, menurutmu itu rocky yang 
mandi di sini? ” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, Thor mencengkeram 
lehernya dan menyeretnya keluar dari kamar mandi. 


“Dimana istriku? !” 


Tenggorokan Seth mengeluarkan suara karena Thor telah 
menggunakan terlalu banyak kekuatan.Matanya hampir terpejam 
dari matanya. 


Meskipun Thor ingin memukul ini sampai mati sekarang, dia tidak 


terjadi.Alih-alih, seperti orang tua yang apatis, Orff terus mundur 
ketika pria bersenjata itu maju ke arahnya, seolah-olah dia akan 
jatuh dari tebing. 


Meskipun Goodwin percaya bahwa dia akan menang sejak awal, dia 
tidak mengharapkan hal-hal berjalan begitu lancar, dan itu 
membuatnya merasa tidak nyaman. 


Orff menoleh ke kru dan berkata, “Itu benar.Anda semua memiliki 
alasan untuk merasa tidak puas.Ini adalah waktu yang sangat sulit, 
baik untuk kalian semua dan untuk saya.Tetapi yang ingin saya 
katakan adalah bahwa mulai hari ini dan seterusnya, hari-hari yang 
sulit ini akan ada di belakang kita.Anda bertanya-tanya apa yang 
sedang saya lakukan baru-baru ini, dan saya pikir sudah saatnya 
saya memberi tahu Anda.” 


Penembak bergeser dengan gelisah.Perasaan tidak nyaman itu 
semakin kuat.Logika memberitahunya bahwa dia seharusnya tidak 
membiarkan Orff melanjutkan pidatonya, tetapi saat ini, dia tidak 
dapat menemukan alasan yang cukup baik untuk mengganggu juru 
mudi tua itu.Orff memiliki hak dan kehendak bebas untuk 
menyampaikan pidato sebelum suara diberikan.Itu tidak bisa hanya 
sepihak di mana lelaki tua itu tidak diizinkan untuk membela dan 
menjelaskan dirinya sendiri setelah dikecam oleh 
Goodman.Goodman merasa terhibur dengan kenyataan bahwa 
situasinya telah berubah menjadi batu — dia telah menang atas 
setiap orang itu.Banyak di antara mereka yang saling 
menguntungkan dengannya.Dia yakin bahwa tidak ada dari mereka 
yang akan mengkhianatinya. 


Ketika dia melihat bahwa dia akhirnya menarik perhatian semua 
orang, Orff melanjutkan, “Sebagian besar dari Anda dan saya sudah 
saling kenal sejak lama.Anda harus tahu orang seperti apa saya 
ini.Masa laluku tidak disembunyikan darimu.Ya, sebelum saya 
bergabung dengan Sea Lion, saya berlayar dengan kapten terhebat 
di Karibia, Kapten Kidd sampai dia ditangkap, dan kemudian 
digantung di London.Rumahnya digeledah dari atas ke bawah, 


punya pilihan selain melepaskan tangannya sebelum dia 
menemukan keberadaan istrinya. 


Tubuh Seth meluncur ke lantai kamar mandi.Dia memegang bak 
mandi dan batuk kering, lalu tertawa, “Aneh sekali ini? Istri Anda 
hilang, tetapi Anda tidak terburu-buru untuk menemukannya tetapi 
malah datang kepada saya.Mengapa Anda tidak bertanya kepada 
panitia penyelenggara? Saya sudah menjadi tahanan di sini selama 
ini, dan saya tidak melakukan apa-apa.” 


Loki mendengarnya dan menghancurkan palunya ke bak mandi di 
belakang Seth, menghancurkannya menjadi beberapa bagian. 


Percikan semen dan potongan porselen meninggalkan goresan 
darah di tubuh telanjang Seth, tetapi ekspresi yang terakhir tetap 
tidak berubah.“Sayang sekali.Saya sangat menyukai bak mandi ini.” 


Thor telah menggunakan pukulan ini untuk melepaskan sebagian 
dari kemarahan yang telah dia tekan di dalam hatinya.Dia sedikit 
tenang dan meletakkan palunya.Dia menatap kamera pengintai di 
atasnya. 


Kemudian, dia mengambil satu set pakaian dan melemparkannya ke 
Seth. “Meletakkannya di.Anda suka bermain game untuk saya? 
Baiklah, mari kita mainkan permainan yang bagus.Lupakan aturan 
yang menyebalkan itu.Hanya kau dan aku.” 


“Kamu tidak tahu apa yang kamu lakukan.” Seth menyeka darah 
dari wajahnya dan membuang tatapan acuh tak acuhnya, “Kamu 
telah membunuh Dewa baru dan melarikan diri dari 
kamarmu.Sekarang Anda Ingin menculik saya dari sini.Apakah 
Anda benar-benar berpikir bahwa panitia penyelenggara hanyalah 
hiasan? ” 


“Kamu tidak perlu khawatir tentang itu.Ketika masalah ini selesai, 


saya secara alami akan meminta maaf kepada panitia 
penyelenggara.Anda harus lebih khawatir tentang diri Anda 
sendiri.Saya dapat menjamin bahwa selama 24 jam ke depan, Anda 
akan berada di Neraka sampai Anda membawa saya ke istri saya.” 


“Oh, kedengarannya cukup menarik.” Seth mengenakan pakaiannya 
dan sekali lagi dicekik oleh Thor.Kedua sosok itu bergegas keluar 
dari ruangan dan menghilang ke kamera, hanya peserta pelatihan 
dan gadis kuncir kuda yang dibiarkan saling memandang. 


Ch.1298 


Bab 1298: Awan Perang 


Zhang Heng tidak memilih untuk terbang langsung kembali ke kota 
tempat sekolahnya berada atau untuk pindah ke kampung 
halamannya. 


Bahkan jika kecelakaan pesawat tidak cukup untuk membunuhnya 
sekarang, dia tidak tahu berapa banyak orang yang tahu tentang 
identitasnya, jadi dia mencoba yang terbaik untuk tetap low profile, 
pada akhirnya, dia memilih untuk mendarat di Bandara Hongkou, 
meminjam kartu identitas orang lain, dan menyewa mobil untuk 
mengantar kembali ke sekolah. 


Dia tidak pergi ke stasiun permainan untuk mencari para bartender, 
dan dia bahkan tidak menghubungi Ma Wei, yang masih seorang 
tutor. Dia hanya pergi ke tempat penyimpanan untuk mendapatkan 
Isarung tersembunyi| dan (busur tulang wabah| sebagai ganti polo- 
nya, dan kemudian dia memanfaatkan waktu beku, dia pergi ke 
luar kota semalaman. 


Dia mengendarai mobil ke rumahnya dan rumah kakeknya. Karena 
kakeknya sudah berada di Irlandia, sekarang gelap gulita. Zhang 
Heng menggunakan kunci untuk membuka pintu dan berjalan ke 
kamar. 


Sebelum kakeknya pergi, dia membersihkan rumah dengan sangat 
rapi. Kursi dan cangkir dicuci dan ditata rapi. Hampir tidak ada 
debu di rumah. Zhang Heng berjalan di sekitar rumah, tetapi dia 
tidak melihat tanda-tanda penyusup, namun, dia tidak lengah 
sepenuhnya. Dia mencari halaman lagi. 


Informasi yang bocor di Internet mencantumkan alamatnya sebagai 
sekolah. Bahkan mencantumkan nomor rumah asramanya secara 
rinci. Namun, tidak ada informasi tentang rumah di kampung 
halamannya. Namun, Zhang Heng tidak merasa bahwa dia dapat 
diyakinkan begitu saja, bagaimanapun juga, itu sudah menjadi 
masyarakat informasi. Selama dia mau berusaha, tidak sulit untuk 
mengikuti satu atau beberapa pesan untuk menemukan yang lain. 


Oleh karena itu, bahkan jika Zhang Heng tidak menemukan tanda- 
tanda diretas, dia masih tidak berencana untuk tinggal di sini. 


Dia memanfaatkan waktu membeku untuk mengejar tidurnya dan 
merias wajah untuk menutupi penampilan aslinya. Kemudian, dia 
pergi sebelum 24 jam ekstra habis. 


Pada 00:17, Zhang Heng memarkir polo di pintu masuk KTV yang 
dia cari. Kemudian, dia berjalan lurus di bawah pengawasan empat 
penjaga keamanan kekar. Dia melewati konter di lobi dan 
mengabaikan pertanyaan dari meja depan. Dia berjalan langsung ke 
kamar 2306. 


Terakhir kali dia di sini, ada kelinci i dengan senyum manis berdiri 
di dekat pintu kamar pribadi. Namun, kali ini, itu adalah dua pria 
kekar yang bahkan lebih besar dari penjaga keamanan di luar. 
Pinggang mereka menonjol. 


Zhang Heng menunjukkan kepada mereka nomor seri di lengannya. 
Namun, mereka tidak menjauh darinya. Sebaliknya, mereka 
memberi isyarat agar Zhang Heng mengangkat tangannya. 


Zhang Heng menatap mata salah satu pria kekar, menyebabkan 
yang terakhir berhenti di jalurnya. 


“Satu orang,” kata Zhang Heng. 


Pria kekar itu mengangguk dan membiarkan temannya berdiri di 
pintu sementara dia terus berjalan ke depan dan mengulurkan 
tangan untuk menyentuh tubuh Zhang Heng. 


Alasan Zhang Heng setuju untuk mencari adalah karena dia dapat 
melihat bahwa pria kekar itu tampaknya tidak mengincarnya, tetapi 
hanya melakukan pekerjaannya. Dan jika memang ada yang salah 
dengan pria itu, itu karena dia.., jika hanya ada satu orang, dia bisa 
menaklukkan pria itu dengan refleks superiornya. 


Pria berotot itu dengan cepat selesai memeriksa tubuh Zhang Heng 
dan mengangguk padanya, “Maaf, kami baru saja menerima berita 
bahwa game point telah diserang. Untungnya, tidak banyak pemain 
di sana, jadi korbannya tidak terlalu serius. Namun, poin permainan 
lainnya juga telah memperkuat pertahanan mereka.” 


“Apakah kamu tahu siapa yang melakukan ini?” 


“Panitia penyelenggara masih menyelidiki.” Pria kekar itu pergi 
setelah mengatakan itu, jelas tidak bermaksud mengatakan apa-apa 
lagi. 


Zhang Heng tidak bertanya lagi. Dia masuk ke kamar 2306 dan 
melihat resepsionis menyeka senapan laras ganda. Dia masih 
mengenakan celana pantai dan sandal bergaya hawaii, namun, dia 
mengenakan rompi antipeluru di atas kemeja lengan pendeknya. 


Karena Zhang Heng telah merias wajah, dia tidak dapat 
mengenalinya. Dia memegang senapan dan bertanya, “Ada yang 
bisa saya bantu?” 


“Saya ingin mengidentifikasi dua item,” kata Zhang Heng. 


“Tidak masalah, saya dengan senang hati membantu.” Melihat ada 
kunjungan bisnis, paman celana pantai langsung setuju. Namun, dia 


masih tidak meletakkan senapan di tangannya. Namun, karena 
Zhang Heng masih baru, dia dengan sabar menjelaskan, “Baru-baru 
ini, situasinya sedikit tidak stabil. Kami saat ini berada di depan 
perang, dan sayangnya, kekuatan saya adalah yang terburuk di 
antara semua tuan rumah pada titik permainan. Pada saat yang 
sama, tampaknya mitra bisnis saya tidak tertarik untuk melindungi 
saya, jadi saya tidak punya pilihan selain melindungi diri saya 
sendiri.” 


Ketika dia menyebut mitra bisnis, dia melirik sekelompok wanita 
yang mengenakan pakaian keren dan berbunga-bunga. Zhang Heng 
telah mengetahui dari paman celana pantai bahwa kelompok putri 
KTV ini sebenarnya adalah sekelompok succubi, namun, hubungan 
mereka dengan paman celana pantai memang agak aneh. Mereka 
bukan bawahannya. Kedua belah pihak hanya mitra. Succubi ini 
memberikan beberapa layanan relaksasi kepada para pemain di 
poin permainan paman celana pantai untuk mendapatkan poin, 
mereka juga memberi paman celana pantai potongan sebagai biaya 
tempat, tetapi mereka tidak mau mendengarkan perintah paman 
celana pantai. 


Seperti yang diharapkan, salah satu dari mereka berkata, “Kami 
bukan pengawal Anda, Mengapa Kami Harus Menjamin 
Keselamatan Anda?” 


“Karena... kamu masih ingin menghasilkan uang di wilayahku?” 
Pria bercelana pantai itu berkata dengan hati-hati. 


“Jika kamu mati, kami akan mencari tempat permainan lain untuk 
ditinggali. Awalnya, jika bukan karena Anda, kami tidak akan 
datang, ”kata succubus. 


Kata-katanya begitu tanpa ampun sehingga menghancurkan hati 
pria itu. 


Namun, saat mereka berdua berbicara, gadis lain berpakaian seperti 


kucing liar bertanya, “Apakah kita pernah bertemu di suatu tempat 
sebelumnya?” Pertanyaannya diarahkan pada Zhang Heng, pada 
saat yang sama, sepasang mata seperti permata menatap Zhang. 
Heng. 


Zhang Heng sebenarnya mengenali succubus bernama Jia Jia ini 
saat pertama kali memasuki ruangan. Itu karena dia telah 
memberinya nomor telepon terakhir kali, tetapi dia belum pernah 
meneleponnya sebelumnya. 


Kata-kata Jiajia mengingatkan Zhang Heng akan sesuatu yang lain. 
Terakhir kali dia di sini, Jiajia sepertinya memperhatikan 
perbedaan dalam dirinya. Dia bahkan menawarkan untuk 
meminjam benihnya, tetapi dia menolaknya, melihat Zhang Heng 
tidak menjawab, gadis itu bertanya lagi, “Mengapa aromamu terasa 
familiar bagiku?” 


“Kamu pasti salah. Saya tidak berpikir kita pernah bertemu 
sebelumnya, ”kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Kasihan. Saya ingin mengenal Anda lebih baik jika Anda berada di 
sini lain kali,” kata Jia Jia. “Tapi sekarang, kami berpikir untuk 
meninggalkan tempat ini.” 


“Kamu akan pergi?” Sebelum Zhang Heng bisa mengatakan apa- 
apa, pria bercelana pantai itu terkejut. “Jangan seperti itu. Saya 
belum mati, dan Anda sudah menemukan rumah baru? Anda tidak 
bisa begitu tidak berperasaan. ” 


“Ini tidak seperti kita meninggalkan tempat ini selamanya. Kami 
hanya berusaha untuk tidak menjadi pusat perhatian. Ini tidak 
seperti tempat Anda aman. Tentu saja, jika Anda benar-benar mati, 
kami tidak akan kembali,” kata Succubus yang berbicara 
sebelumnya. 
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Zhang Heng tidak memilih untuk terbang langsung kembali ke kota 
tempat sekolahnya berada atau untuk pindah ke kampung 
halamannya. 


Bahkan jika kecelakaan pesawat tidak cukup untuk membunuhnya 
sekarang, dia tidak tahu berapa banyak orang yang tahu tentang 
identitasnya, jadi dia mencoba yang terbaik untuk tetap low profile, 
pada akhirnya, dia memilih untuk mendarat di Bandara Hongkou, 
meminjam kartu identitas orang lain, dan menyewa mobil untuk 
mengantar kembali ke sekolah. 


Dia tidak pergi ke stasiun permainan untuk mencari para bartender, 
dan dia bahkan tidak menghubungi Ma Wei, yang masih seorang 
tutor.Dia hanya pergi ke tempat penyimpanan untuk mendapatkan 
Isarung tersembunyi| dan (busur tulang wabah| sebagai ganti polo- 
nya, dan kemudian dia memanfaatkan waktu beku, dia pergi ke 
luar kota semalaman. 


Dia mengendarai mobil ke rumahnya dan rumah kakeknya.Karena 
kakeknya sudah berada di Irlandia, sekarang gelap gulita.Zhang 
Heng menggunakan kunci untuk membuka pintu dan berjalan ke 
kamar. 


Sebelum kakeknya pergi, dia membersihkan rumah dengan sangat 
rapi.Kursi dan cangkir dicuci dan ditata rapi.Hampir tidak ada debu 
di rumah.Zhang Heng berjalan di sekitar rumah, tetapi dia tidak 
melihat tanda-tanda penyusup, namun, dia tidak lengah 
sepenuhnya.Dia mencari halaman lagi. 


Informasi yang bocor di Internet mencantumkan alamatnya sebagai 
sekolah.Bahkan mencantumkan nomor rumah asramanya secara 
rinci.Namun, tidak ada informasi tentang rumah di kampung 
halamannya.Namun, Zhang Heng tidak merasa bahwa dia dapat 
diyakinkan begitu saja, bagaimanapun juga, itu sudah menjadi 


masyarakat informasi.Selama dia mau berusaha, tidak sulit untuk 
mengikuti satu atau beberapa pesan untuk menemukan yang lain. 


Oleh karena itu, bahkan jika Zhang Heng tidak menemukan tanda- 
tanda diretas, dia masih tidak berencana untuk tinggal di sini. 


Dia memanfaatkan waktu membeku untuk mengejar tidurnya dan 
merias wajah untuk menutupi penampilan aslinya.Kemudian, dia 
pergi sebelum 24 jam ekstra habis. 


Pada 00:17, Zhang Heng memarkir polo di pintu masuk KTV yang 
dia cari.Kemudian, dia berjalan lurus di bawah pengawasan empat 
penjaga keamanan kekar.Dia melewati konter di lobi dan 
mengabaikan pertanyaan dari meja depan.Dia berjalan langsung ke 
kamar 2306. 


Terakhir kali dia di sini, ada kelinci i dengan senyum manis berdiri 
di dekat pintu kamar pribadi.Namun, kali ini, itu adalah dua pria 
kekar yang bahkan lebih besar dari penjaga keamanan di 
luar.Pinggang mereka menonjol. 


Zhang Heng menunjukkan kepada mereka nomor seri di 
lengannya.Namun, mereka tidak menjauh darinya.Sebaliknya, 
mereka memberi isyarat agar Zhang Heng mengangkat tangannya. 


Zhang Heng menatap mata salah satu pria kekar, menyebabkan 
yang terakhir berhenti di jalurnya. 


“Satu orang,” kata Zhang Heng. 


Pria kekar itu mengangguk dan membiarkan temannya berdiri di 
pintu sementara dia terus berjalan ke depan dan mengulurkan 
tangan untuk menyentuh tubuh Zhang Heng. 


Alasan Zhang Heng setuju untuk mencari adalah karena dia dapat 
melihat bahwa pria kekar itu tampaknya tidak mengincarnya, tetapi 
hanya melakukan pekerjaannya.Dan jika memang ada yang salah 
dengan pria itu, itu karena dia., jika hanya ada satu orang, dia bisa 
menaklukkan pria itu dengan refleks superiornya. 


Pria berotot itu dengan cepat selesai memeriksa tubuh Zhang Heng 
dan mengangguk padanya, “Maaf, kami baru saja menerima berita 

bahwa game point telah diserang.Untungnya, tidak banyak pemain 
di sana, jadi korbannya tidak terlalu serius.Namun, poin permainan 
lainnya juga telah memperkuat pertahanan mereka.” 


“Apakah kamu tahu siapa yang melakukan ini?” 


“Panitia penyelenggara masih menyelidiki.” Pria kekar itu pergi 
setelah mengatakan itu, jelas tidak bermaksud mengatakan apa-apa 
lagi. 


Zhang Heng tidak bertanya lagi.Dia masuk ke kamar 2306 dan 
melihat resepsionis menyeka senapan laras ganda.Dia masih 
mengenakan celana pantai dan sandal bergaya hawaii, namun, dia 
mengenakan rompi antipeluru di atas kemeja lengan pendeknya. 


Karena Zhang Heng telah merias wajah, dia tidak dapat 
mengenalinya.Dia memegang senapan dan bertanya, “Ada yang bisa 
saya bantu?” 


“Saya ingin mengidentifikasi dua item,” kata Zhang Heng. 


“Tidak masalah, saya dengan senang hati membantu.” Melihat ada 
kunjungan bisnis, paman celana pantai langsung setuju.Namun, dia 
masih tidak meletakkan senapan di tangannya.Namun, karena 
Zhang Heng masih baru, dia dengan sabar menjelaskan, “Baru-baru 
ini, situasinya sedikit tidak stabil.Kami saat ini berada di depan 
perang, dan sayangnya, kekuatan saya adalah yang terburuk di 


tetapi yang mereka temukan hanyalah sedikit emas dan perak. 


“Aku tahu kamu pasti sudah mendengar desas-desus bahwa dia 
menyembunyikan jarahannya di tempat rahasia — aku bisa 
memberitahumu, sekarang, bahwa desas-desus itu benar.” 


Segera, kru meletus dalam obrolan.Praktis semua orang tahu 
tentang kisah Kidd.Dia adalah bajak laut paling kuat di seluruh 
Karibia dari tahun 1695 hingga 1699.Kapalnya, Pedagang Ouedagh 
memiliki lima puluh meriam di dalamnya.Kekuatan tembakan 
sebesar itu sudah cukup untuk membuat banyak koloni pelabuhan 
meringkuk ketakutan.Legenda mengatakan bahwa dalam periode 
lima tahun yang singkat, ia berhasil menjarah kekayaan yang 
mengejutkan. 


Setelah kematiannya, keberadaan harta karunnya tetap menjadi 
misteri dan Pedagang Ouedagh menghilang. 


“Aku sudah mencari harta karun itu sejak Kidd menguangkan 
keripiknya.Sekarang, akhirnya ada beberapa kemajuan, dan saya 
punya alasan untuk percaya bahwa kita sangat dekat dengan harta 
itu.” 


Orff harus menunggu sampai obrolan pendengarnya tenang 
sebelum melanjutkan, “Maafkan aku karena menyimpan ini 
darimu.Bukannya aku tidak percaya padamu — aku hanya khawatir 
kalau bajak laut lain mungkin mendengarnya.Tapi sekarang, aku 
tidak punya pilihan selain jujur denganmu.” 


Setelah selesai, Orff melirik Goodwin.Yang terakhir basah kuyup 
oleh keringat gugup dan wajahnya sepucat lembaran.Hanya tiga 
menit yang lalu, dia berpikir bahwa dia telah melakukan semuanya 
dan membersihkannya.Dia tidak mengantisipasi bahwa Orff akan 
menggunakan metode yang tidak masuk akal untuk membalikkan 
keadaan.Sebagai bajak laut sendiri, dia mengerti betapa menggoda 
harta Kidd. 


antara semua tuan rumah pada titik permainan.Pada saat yang 
sama, tampaknya mitra bisnis saya tidak tertarik untuk melindungi 
saya, jadi saya tidak punya pilihan selain melindungi diri saya 
sendiri.” 


Ketika dia menyebut mitra bisnis, dia melirik sekelompok wanita 
yang mengenakan pakaian keren dan berbunga-bunga.Zhang Heng 
telah mengetahui dari paman celana pantai bahwa kelompok putri 
KTV ini sebenarnya adalah sekelompok succubi, namun, hubungan 
mereka dengan paman celana pantai memang agak aneh.Mereka 
bukan bawahannya.Kedua belah pihak hanya mitra.Succubi ini 
memberikan beberapa layanan relaksasi kepada para pemain di 
poin permainan paman celana pantai untuk mendapatkan poin, 
mereka juga memberi paman celana pantai potongan sebagai biaya 
tempat, tetapi mereka tidak mau mendengarkan perintah paman 
celana pantai. 


Seperti yang diharapkan, salah satu dari mereka berkata, “Kami 
bukan pengawal Anda, Mengapa Kami Harus Menjamin 
Keselamatan Anda?” 


“Karena... kamu masih ingin menghasilkan uang di wilayahku?” 
Pria bercelana pantai itu berkata dengan hati-hati. 


“Jika kamu mati, kami akan mencari tempat permainan lain untuk 
ditinggali.Awalnya, jika bukan karena Anda, kami tidak akan 
datang, ”kata succubus. 


Kata-katanya begitu tanpa ampun sehingga menghancurkan hati 
pria itu. 


Namun, saat mereka berdua berbicara, gadis lain berpakaian seperti 
kucing liar bertanya, “Apakah kita pernah bertemu di suatu tempat 
sebelumnya?” Pertanyaannya diarahkan pada Zhang Heng, pada 
saat yang sama, sepasang mata seperti permata menatap 
Zhang.Heng. 


Zhang Heng sebenarnya mengenali succubus bernama Jia Jia ini 
saat pertama kali memasuki ruangan.Itu karena dia telah 
memberinya nomor telepon terakhir kali, tetapi dia belum pernah 
meneleponnya sebelumnya. 


Kata-kata Jiajia mengingatkan Zhang Heng akan sesuatu yang 
lain.Terakhir kali dia di sini, Jiajia sepertinya memperhatikan 
perbedaan dalam dirinya.Dia bahkan menawarkan untuk meminjam 
benihnya, tetapi dia menolaknya, melihat Zhang Heng tidak 
menjawab, gadis itu bertanya lagi, “Mengapa aromamu terasa 
familiar bagiku?” 


“Kamu pasti salah.Saya tidak berpikir kita pernah bertemu 
sebelumnya, ”kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Kasihan.Saya ingin mengenal Anda lebih baik jika Anda berada di 
sini lain kali,” kata Jia Jia. “Tapi sekarang, kami berpikir untuk 
meninggalkan tempat ini.” 


“Kamu akan pergi?” Sebelum Zhang Heng bisa mengatakan apa- 
apa, pria bercelana pantai itu terkejut. “Jangan seperti itu.Saya 
belum mati, dan Anda sudah menemukan rumah baru? Anda tidak 
bisa begitu tidak berperasaan.” 


“Ini tidak seperti kita meninggalkan tempat ini selamanya.Kami 
hanya berusaha untuk tidak menjadi pusat perhatian.Ini tidak 
seperti tempat Anda aman.Tentu saja, jika Anda benar-benar mati, 
kami tidak akan kembali,” kata Succubus yang berbicara 
sebelumnya. 


Ch.1299 


Bab 1299: Rumor 


Pria bercelana pantai itu jelas tidak puas dengan tanggapan 
succubus, tetapi dia tidak punya pilihan selain mengembalikan 
perhatiannya ke masalah yang ada, dia mengambil dua hal dari 
Zhang Heng. 


Salah satunya adalah gelang Fishbone yang diberikan oleh Alexia, 
dan yang lainnya adalah kerikil bernama Old Seal. 


Paman celana pantai melihat kalung tulang ikan terlebih dahulu, 
“AH, itu sesuatu dari perdukunan. Sepertinya itu adalah jimat yang 
dibuat oleh Inuit. Hal ini cukup langka. Alasan utamanya adalah 
bahwa perdukunan sedang menurun dan relatif tertutup. Itu tidak 
menyebar banyak, tetapi hal-hal yang mereka buat memiliki efek 
unik pada jiwa. Hal ini harus dinilai dalam sehari. Jika Anda 
sedang terburu-buru dan ingin menggandakan poin Anda, Anda 
bisa melakukannya dalam waktu setengah hari.” 


Setelah mengatakan itu, dia mengambil kerikil itu lagi. Kali ini, dia 
sedikit terkejut. “Segel Tua?” 


“Kau juga tahu hal ini?” Zhang Heng mengamati ekspresi wajah 
paman celana pantai itu. 


“Tentu saja, saya juga membaca novel dan bermain game,” tanya 
paman celana pantai. “Apakah Anda bersedia menjual barang ini 
kepada saya? Saya dapat menawarkan 100, TIDAK, 200 poin.” 


“Saya tidak tahu bahwa ada layanan daur ulang alat di titik 


permainan,” kata Zhang Heng. 


“Ini bukan layanan untuk poin game. Saya membelinya sendiri,” 
kata pria bercelana pantai itu, “Anda tidak perlu khawatir dengan 
alat yang saya bohongi. Semua segel lama adalah alat kelas F. 
Berdasarkan nilai tukar antara Anda pemain, mereka tidak akan 
bernilai lebih dari 50 poin. Jika Anda menjualnya kepada saya, 
Anda akan mendapatkan empat kali lipat dari harga aslinya. 
Terlebih lagi, benda ini memiliki satu tujuan, jadi tidak berguna 
dalam keadaan normal.” 


“Lalu mengapa kamu rela menghabiskan begitu banyak uang untuk 
membeli barang yang tidak berguna dariku?” 


“Hanya saja... Untuk jaga-jaga,” gumam paman bercelana pantai. 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, dia 
mendengar suara dari succubus. “Saya akan menawarkan 500 
poin!” 


“Apa yang kalian coba lakukan? !” Paman celana pantai hampir 
melompat dari tempat duduknya ketika dia mendengar itu. “Tidak 
apa-apa jika kamu tidak mencoba melindungiku, tetapi kamu masih 
ingin merebut segel tua dariku!” 


Orang yang menaikkan harga adalah seorang gadis yang tampak 
murni yang tampak seperti seorang gadis dari lingkungan. Zhang 
Heng ingat bahwa namanya adalah Bei bei. 


Bei bei menyelipkan rambutnya ke belakang telinga dan menatap 
pria itu dengan setengah tersenyum, “Kamu masih punya pipi untuk 
mengeluh bahwa kami tidak bekerja sama denganmu? Apakah 
Anda memberi tahu kami semua yang Anda ketahui? Sayangnya, 
Anda bukan satu-satunya sumber informasi bagi kami, saudara 
perempuan. ” 


“Bukannya aku tidak mau berbagi, tapi bukankah ini hanya gosip? 
Tidak ada peluang untuk berhasil,” kata paman bercelana pantai itu 
sambil tersenyum. Pada saat yang sama, dia mengedipkan mata 
pada Bebe, memberi isyarat kepada mereka untuk mengambil segel 
lama dari Zhang Heng, setelah itu, mereka berdua perlahan 
mendiskusikan siapa yang harus mendapatkannya. 


Namun, Bebe benar-benar mengabaikan kedipannya. Sebaliknya, 
dia berkata kepada Zhang Heng.., “Saya berbeda dari pencatut di 
sana. Saya tidak akan membiarkan Anda menderita kerugian. Saya 
akan memberi Anda 600 poin untuk menjual ini kepada saya, oke? 
” “Jika ... Anda membutuhkan sesuatu yang lain, saya dapat 
menyediakan Anda dengan layanan khusus.” 


Namun, yang mengejutkannya, pemain baru di seberangnya 
berkata, “Saya tidak kekurangan poin, atau lebih tepatnya, saya 
tidak kekurangan 600 poin ini. Namun, jika ada di antara Anda 
yang mengetahui asal usul segel lama ini atau informasi 
pembuatnya, saya dapat memberikan ini kepada Anda secara 
gratis.” 


Pria bercelana pantai itu memasang ekspresi aneh di wajahnya. 


Zhang Heng sudah tahu bahwa dia adalah Vessel yang dipilih oleh 
Master of Underice City. Konflik antara keduanya tidak bisa 
didamaikan. Pasti akan ada pertempuran di masa depan, dan segel 
lama adalah satu-satunya hal yang dapat dia temukan yang dapat 
bekerja pada pihak lain, meskipun efeknya tidak ideal, setidaknya 
menunjukkan arah untuk Zhang Heng. Jika dia bisa menemukan 
pencipta segel lama, Zhang Heng mungkin bisa mendapatkan lebih 
banyak metode untuk berurusan dengan penguasa Kota Underice 
darinya. 


“Kenapa, apakah permintaan ini terlalu banyak?” 


“Tidak, tidak peduli apa, segel lama sebenarnya bukan rahasia. 
Atau lebih tepatnya, itu semua rahasia. Tidak ada yang tahu persis 
asal usul segel tua itu. Teori paling awal adalah bahwa itu dibuat 
oleh penduduk asli Kanak di sebuah pulau, tetapi tidak ada yang 
bisa menemukan pulau itu. Dikatakan bahwa beberapa orang biasa 
yang disebut penyelidik juga dapat membuat segel lama, tetapi itu 
bukanlah sesuatu yang dapat dengan mudah ditarik. Oleh karena 
itu, jumlah segel lama selalu sedikit.” 


Di sisi lain, pria bercelana pendek pantai itu juga seorang bujangan. 
Dia tahu bahwa akan sulit baginya untuk mendapatkan segel lama 
dari Zhang Heng, jadi dia memutuskan untuk mengungkapkan 
semuanya, “Sebenarnya, fungsi segel lama hanya itu. Memegang 
segel lama lebih untuk ketenangan pikiran... 200 poin kurang lebih 
adalah batasku. Saya tidak mampu lagi. Aku tidak sekaya wanita- 
wanita itu.” 


“Lalu mengapa kamu tiba-tiba menginginkan ketenangan pikiran?” 
Zhang Heng bertanya. 


Paman celana pantai ragu-ragu sejenak sebelum berkata, “Saya 
baru-baru ini mendengar desas-desus bahwa seorang pria 
bermasalah akan kembali. Bukan hanya saya, banyak orang mulai 
melakukan persiapan.” 


“Sebuah rumor? Dari mana asalnya?” 


“Tidak ada yang tahu dari mana sumbernya,” kata paman celana 
pantai dengan menyesal. Dia ingin menutup mulutnya, tetapi 
kemudian dia melihat Zhang Heng mengulurkan telapak tangannya, 
“50 poin. Aku ingin tahu isi rumor itu.” 


“Deal.” Pria bercelana pantai itu menelan ludah, “Rumornya 
sederhana. Dikatakan bahwa ada perwakilan di antara para pemain 
yang telah menjadi wadah untuk master lalaiya. Ketika waktunya 
tepat, keberadaan yang memakan teror dan tidak dapat 


berkomunikasi akan melepaskan diri dari Sangkar bintang dan 
kembali ke dunia manusia, membawa kehancuran dan bencana. 
Desas-desus ini menyebar dengan cepat di antara para dewa. 
Adapun sumber rumor ... ada yang bilang itu Apollo. Lagi pula, ada 
nubuat dalam imamatnya. Ada yang mengatakan itu berasal dari 
Hermes, tetapi yang lain mengatakan bahwa dewa tidur, Soponos, 
adalah yang pertama merasakan bahaya dari tidurnya. Rasanya 
seperti... Semua orang hanya menebak-nebak.” 


“Apakah rumor menyebutkan nama agen itu?” 


“Tidak juga,” jawab pria bercelana pantai, “Namun, kami tidak 
menutup kemungkinan bahwa seseorang mungkin mengetahuinya. 
Singkatnya, orang itu dalam masalah besar. Meskipun panitia 
penyelenggara memiliki aturan bahwa para dewa tidak 
diperbolehkan untuk menyerang agen kecuali mereka berada dalam 
situasi berbahaya, beberapa orang mungkin tidak dapat menolak 
mengambil risiko. Lagi pula, selama kita membunuhnya, Tuan 
Laraya tidak akan bisa kembali ke dunia manusia. Jika itu aku, jika 
orang itu berdiri di depanku, aku juga tidak akan bisa menahan diri 
untuk mengambil risiko.” 


“Terima kasih atas informasi Anda.” Zhang Heng memasukkan 
nomor pemainnya dan 70 poin di tabletnya. “Aku harus 
merepotkanmu untuk mempercepat kedua item itu.” 


“Tidak masalah.” Pria tua itu dalam suasana hati yang baik setelah 
melihat sejumlah besar uang di rekeningnya. Penyesalan karena 
tidak bisa membeli segel lama sudah lama terlupakan, “Kamu bisa 
mengambilnya setelah jam 6 sore nanti. Anda juga dapat 
meninggalkan alamat. Aku akan mengirimkannya untukmu.” 


Bab 1299: Rumor 


Pria bercelana pantai itu jelas tidak puas dengan tanggapan 
succubus, tetapi dia tidak punya pilihan selain mengembalikan 


perhatiannya ke masalah yang ada, dia mengambil dua hal dari 
Zhang Heng. 


Salah satunya adalah gelang Fishbone yang diberikan oleh Alexia, 
dan yang lainnya adalah kerikil bernama Old Seal. 


Paman celana pantai melihat kalung tulang ikan terlebih dahulu, 
“AH, itu sesuatu dari perdukunan.Sepertinya itu adalah jimat yang 
dibuat oleh Inuit.Hal ini cukup langka.Alasan utamanya adalah 
bahwa perdukunan sedang menurun dan relatif tertutup.Itu tidak 
menyebar banyak, tetapi hal-hal yang mereka buat memiliki efek 
unik pada jiwa.Hal ini harus dinilai dalam sehari.Jika Anda sedang 
terburu-buru dan ingin menggandakan poin Anda, Anda bisa 
melakukannya dalam waktu setengah hari.” 


Setelah mengatakan itu, dia mengambil kerikil itu lagi.Kali ini, dia 
sedikit terkejut. “Segel Tua?” 


“Kau juga tahu hal ini?” Zhang Heng mengamati ekspresi wajah 
paman celana pantai itu. 


“Tentu saja, saya juga membaca novel dan bermain game,” tanya 
paman celana pantai.“Apakah Anda bersedia menjual barang ini 
kepada saya? Saya dapat menawarkan 100, TIDAK, 200 poin.” 


“Saya tidak tahu bahwa ada layanan daur ulang alat di titik 
permainan,” kata Zhang Heng. 


“Ini bukan layanan untuk poin game.Saya membelinya sendiri,” 
kata pria bercelana pantai itu, “Anda tidak perlu khawatir dengan 
alat yang saya bohongi.Semua segel lama adalah alat kelas 
F.Berdasarkan nilai tukar antara Anda pemain, mereka tidak akan 
bernilai lebih dari 50 poin.Jika Anda menjualnya kepada saya, 
Anda akan mendapatkan empat kali lipat dari harga 
aslinya.Terlebih lagi, benda ini memiliki satu tujuan, jadi tidak 


berguna dalam keadaan normal.” 


“Lalu mengapa kamu rela menghabiskan begitu banyak uang untuk 
membeli barang yang tidak berguna dariku?” 


“Hanya saja.Untuk jaga-jaga,” gumam paman bercelana pantai. 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, dia 
mendengar suara dari succubus.“Saya akan menawarkan 500 poin!” 


“Apa yang kalian coba lakukan? !” Paman celana pantai hampir 
melompat dari tempat duduknya ketika dia mendengar itu.“Tidak 
apa-apa jika kamu tidak mencoba melindungiku, tetapi kamu masih 
ingin merebut segel tua dariku!” 


Orang yang menaikkan harga adalah seorang gadis yang tampak 
murni yang tampak seperti seorang gadis dari lingkungan.Zhang 
Heng ingat bahwa namanya adalah Bei bei. 


Bei bei menyelipkan rambutnya ke belakang telinga dan menatap 
pria itu dengan setengah tersenyum, “Kamu masih punya pipi untuk 
mengeluh bahwa kami tidak bekerja sama denganmu? Apakah 
Anda memberi tahu kami semua yang Anda ketahui? Sayangnya, 
Anda bukan satu-satunya sumber informasi bagi kami, saudara 
perempuan.” 


“Bukannya aku tidak mau berbagi, tapi bukankah ini hanya gosip? 
Tidak ada peluang untuk berhasil,” kata paman bercelana pantai itu 
sambil tersenyum.Pada saat yang sama, dia mengedipkan mata 
pada Bebe, memberi isyarat kepada mereka untuk mengambil segel 
lama dari Zhang Heng, setelah itu, mereka berdua perlahan 
mendiskusikan siapa yang harus mendapatkannya. 


Namun, Bebe benar-benar mengabaikan kedipannya.Sebaliknya, dia 
berkata kepada Zhang Heng., “Saya berbeda dari pencatut di 


sana.Saya tidak akan membiarkan Anda menderita kerugian.Saya 
akan memberi Anda 600 poin untuk menjual ini kepada saya, oke? 
” “Jika.Anda membutuhkan sesuatu yang lain, saya dapat 
menyediakan Anda dengan layanan khusus.” 


Namun, yang mengejutkannya, pemain baru di seberangnya 
berkata, “Saya tidak kekurangan poin, atau lebih tepatnya, saya 
tidak kekurangan 600 poin ini.Namun, jika ada di antara Anda yang 
mengetahui asal usul segel lama ini atau informasi pembuatnya, 
saya dapat memberikan ini kepada Anda secara gratis.” 


Pria bercelana pantai itu memasang ekspresi aneh di wajahnya. 


Zhang Heng sudah tahu bahwa dia adalah Vessel yang dipilih oleh 
Master of Underice City.Konflik antara keduanya tidak bisa 
didamaikan.Pasti akan ada pertempuran di masa depan, dan segel 
lama adalah satu-satunya hal yang dapat dia temukan yang dapat 
bekerja pada pihak lain, meskipun efeknya tidak ideal, setidaknya 
menunjukkan arah untuk Zhang Heng.Jika dia bisa menemukan 
pencipta segel lama, Zhang Heng mungkin bisa mendapatkan lebih 
banyak metode untuk berurusan dengan penguasa Kota Underice 
darinya. 


“Kenapa, apakah permintaan ini terlalu banyak?” 


“Tidak, tidak peduli apa, segel lama sebenarnya bukan rahasia.Atau 
lebih tepatnya, itu semua rahasia.Tidak ada yang tahu persis asal 
usul segel tua itu.Teori paling awal adalah bahwa itu dibuat oleh 
penduduk asli Kanak di sebuah pulau, tetapi tidak ada yang bisa 
menemukan pulau itu.Dikatakan bahwa beberapa orang biasa yang 
disebut penyelidik juga dapat membuat segel lama, tetapi itu 
bukanlah sesuatu yang dapat dengan mudah ditarik.Oleh karena 
itu, jumlah segel lama selalu sedikit.” 


Di sisi lain, pria bercelana pendek pantai itu juga seorang 
bujangan.Dia tahu bahwa akan sulit baginya untuk mendapatkan 


Bahkan, bahkan dia tidak bisa menekan perasaan kegembiraan 
pada prospek itu.Apa lagi yang lain, dan semua sekutunya? Berapa 
banyak lagi dari mereka yang bersedia untuk berdiri di sisinya, dan 
mengambil risiko menggulingkan Orff dan kehilangan harta sebesar 
itu? 


Dia sudah merencanakan ini begitu lama, dan bahkan memainkan 
pria yang baik untuk waktu yang lama hanya untuk ini — selalu 
menyapa para kru baru dengan hangat, bertahan dengan 
karakteristik dan kebiasaan aneh sekutu-sekutunya.Sekarang semua 
itu sudah turun ke toilet.Goodwin merasa seperti seorang lelaki 
yang tenggelam dalam genggaman.Dia mengingatkan saingannya, 
“Pilih.Mereka masih belum memilih.Saya belum kalah.” 


Tapi kalimat terakhir Orff menghancurkan jejak harapan terakhir 
yang ditinggalkan Goodwin. 


“Sekarang, siapa yang mau berlayar bersamaku, untuk mengejar 
harta karun legendaris itu ?” 


Semua bajak laut yang ada di kapal terdiam selama satu menit dan 
kemudian mereka meledak menjadi sorak-sorai yang keras dan 
penuh semangat. “Harta! Harta! Harta!” 


Raut wajah masing-masing dari mereka adalah semangat dan 
antisipasi.Tak satu pun dari mereka yang peduli untuk melihat pria 
bersenjata yang merasa seakan seluruh dunia telah 
meninggalkannya. 


“Sudah keluar!” Marvin bergegas turun dari geladak, memanggil 
Zhang Heng yang sedang melakukan push-up di kabin. “Hasilnya 
keluar! Goodwin menang tetapi Tuan.Orff membalikkan seluruh 


segel lama dari Zhang Heng, jadi dia memutuskan untuk 
mengungkapkan semuanya, “Sebenarnya, fungsi segel lama hanya 
itu.Memegang segel lama lebih untuk ketenangan pikiran.200 poin 
kurang lebih adalah batasku.Saya tidak mampu lagi.Aku tidak 
sekaya wanita-wanita itu.” 


“Lalu mengapa kamu tiba-tiba menginginkan ketenangan pikiran?” 
Zhang Heng bertanya. 


Paman celana pantai ragu-ragu sejenak sebelum berkata, “Saya 
baru-baru ini mendengar desas-desus bahwa seorang pria 
bermasalah akan kembali.Bukan hanya saya, banyak orang mulai 
melakukan persiapan.” 


“Sebuah rumor? Dari mana asalnya?” 


“Tidak ada yang tahu dari mana sumbernya,” kata paman celana 
pantai dengan menyesal.Dia ingin menutup mulutnya, tetapi 
kemudian dia melihat Zhang Heng mengulurkan telapak tangannya, 
“50 poin.Aku ingin tahu isi rumor itu.” 


“Deal.” Pria bercelana pantai itu menelan ludah, “Rumornya 
sederhana.Dikatakan bahwa ada perwakilan di antara para pemain 
yang telah menjadi wadah untuk master lalaiya.Ketika waktunya 
tepat, keberadaan yang memakan teror dan tidak dapat 
berkomunikasi akan melepaskan diri dari Sangkar bintang dan 
kembali ke dunia manusia, membawa kehancuran dan 
bencana.Desas-desus ini menyebar dengan cepat di antara para 
dewa.Adapun sumber rumor.ada yang bilang itu Apollo.Lagi pula, 
ada nubuat dalam imamatnya.Ada yang mengatakan itu berasal 
dari Hermes, tetapi yang lain mengatakan bahwa dewa tidur, 
Soponos, adalah yang pertama merasakan bahaya dari 
tidurnya.Rasanya seperti... Semua orang hanya menebak-nebak.” 


“Apakah rumor menyebutkan nama agen itu?” 


“Tidak juga,” jawab pria bercelana pantai, “Namun, kami tidak 
menutup kemungkinan bahwa seseorang mungkin 
mengetahuinya.Singkatnya, orang itu dalam masalah 
besar.Meskipun panitia penyelenggara memiliki aturan bahwa para 
dewa tidak diperbolehkan untuk menyerang agen kecuali mereka 
berada dalam situasi berbahaya, beberapa orang mungkin tidak 
dapat menolak mengambil risiko.Lagi pula, selama kita 
membunuhnya, Tuan Laraya tidak akan bisa kembali ke dunia 
manusia.Jika itu aku, jika orang itu berdiri di depanku, aku juga 
tidak akan bisa menahan diri untuk mengambil risiko.” 


“Terima kasih atas informasi Anda.” Zhang Heng memasukkan 
nomor pemainnya dan 70 poin di tabletnya.“Aku harus 
merepotkanmu untuk mempercepat kedua item itu.” 


“Tidak masalah.” Pria tua itu dalam suasana hati yang baik setelah 
melihat sejumlah besar uang di rekeningnya.Penyesalan karena 
tidak bisa membeli segel lama sudah lama terlupakan, “Kamu bisa 
mengambilnya setelah jam 6 sore nanti.Anda juga dapat 
meninggalkan alamat.Aku akan mengirimkannya untukmu.” 


Ch.1300 


Bab 1300: Mengenang 
Zhang Heng keluar dari KTV dan melihat bintang laut di tangannya. 


Ini bahkan belum jam 1 pagi, jadi dia mengendarai polo untuk 
mencari hotel sebagai tempat tinggal sementara. 


Kabar yang ia terima dari celana pantai Paman Malam ini tidak sia- 
sia. Bukan hal yang baik bagi Zhang Heng untuk mengetahui bahwa 
latar belakangnya mulai menyebar di antara para dewa, namun, itu 
tidak terlalu tak terduga. Zhang Heng sudah memikirkan 
kemungkinan ini ketika dia menjadi sasaran dewa mekanik. 


Faktanya, situasi saat ini bukan yang terburuk baginya. Lagi pula, 
namanya tidak disebutkan dalam rumor. Dengan kata lain, 
kebanyakan dewa tidak tahu harus mulai dari mana bahkan jika 
mereka ingin membunuhnya. 


Namun, ada pengecualian untuk ini. Selain apa yang Oin tidak 
ingin katakan padanya tentang telepon Dewa yang diculik, dan apa 
yang dikatakan rocky sebelum dia meninggal.., zhang Heng sudah 
bisa Menebak Siapa dalang sebenarnya di balik serangan Dewa 
mekanis terhadapnya. 


Dia hanya tidak berharap Seth menargetkannya juga. Untuk saat 
ini, dia tidak yakin apakah Seth ingin membunuhnya murni untuk 
keselamatannya sendiri atau apakah dia berencana menggunakan 
masalah ini sebagai dalih. 


Sejujurnya, kemampuan Seth untuk menimbulkan masalah telah 


melebihi harapan banyak orang, termasuk Zhang Heng. 
Bagaimanapun, nama dewa pilar Mesir terdengar hebat, tapi ini 
bukan 2.000 tahun yang lalu, dalam hal kekuatan suci, Seth bahkan 
tidak dianggap sebagai dewa kelas dua. Selain itu, gayanya dalam 
melakukan sesuatu selalu sangat kasual. Meskipun dia sering 
meninggalkan jejak bulu ayam kemanapun dia pergi, kekuatan 
penghancurnya tidak terlalu besar. 


Memprovokasi permusuhan antara Dewa baru dan Dewa lama dan 
menyebabkan hubungan antara kedua belah pihak memburuk 
sedemikian rupa hanya dalam beberapa minggu bukanlah sesuatu 
yang bisa dilakukan hanya oleh satu orang. 


Namun, ini bukan fokus utama Zhang Heng. Prioritasnya adalah 
menemukan cara untuk berurusan dengan Penguasa kota di bawah 
es. Zhang Heng awalnya ingin menggunakan segel lama sebagai 
terobosan untuk menemukan pencipta batu kecil ini, dia ingin 
melihat apakah pihak lain punya ide, tetapi menurut paman celana 
pantai, orang yang membuat segel lama adalah yang paling 
kemungkinan orang tuanya. 


Dalam hal ini, Zhang Heng tidak perlu bertanya. Dia percaya bahwa 
jika pasangan itu benar-benar memiliki cara untuk menyelesaikan 
masalahnya, mereka akan melakukannya sejak lama. 


Zhang Heng tahu bahwajalan ini tidak akan berhasil, jadi dia 
hanya bisa memikirkan cara lain. Setelah kembali ke kamarnya, dia 
pertama-tama mengirim email ke Ding Si, menanyakan status 
pembelian poin dan apakah dia telah menemukan prop yang bisa 
menyembuhkan penggemar Meinan, kemudian, dia membuka 
halaman web dan hendak masuk ke para pemain. “forum ketika 
telepon di samping tempat tidurnya tiba-tiba berdering. 


Zhang Heng mengangkat telepon dan mendengar suara napas 
datang dari ujung yang lain. 


Setelah sekitar lima detik, pihak lain memecah keheningan terlebih 
dahulu. Itu adalah suara wanita dengan petunjuk. “Halo, Pak, 
apakah Anda membutuhkan layanan pijat?” 


“Tidak, terima kasih,” kata Zhang Heng sebelum menutup telepon. 


Biasanya, wanita itu tidak akan mengatakan apa-apa pada saat 
seperti ini karena Zhang Heng telah menolaknya mentah-mentah. 
Jelas bahwa dia bukan pelanggan potensial. Namun, kali ini, wanita 
di ujung telepon berbeda. Dia melanjutkan, “Jangan terlalu cepat 
menolak. Pijat kami gratis, Pak. Ini kesempatan langka. Karena 
Anda tidak akan bisa tidur malam ini, mengapa Anda tidak 
mencobanya? Aku berjanji akan membawakanmu kebahagiaan 
yang belum pernah kamu nikmati sebelumnya.” 


Setelah dia menyelesaikan kalimat terakhirnya, masih tidak ada 
jawaban dari ujung telepon yang lain. 


Namun, dalam waktu kurang dari setengah detik, pintu di depannya 
terbuka. 


Zhang Heng memandang Jiajia yang berdiri di luar pintu dan 
mengerutkan kening. “Bagaimana kamu menemukan tempat ini?” 


“Jangan khawatir, aku bukan Stoica Stalker. Hanya saja kamu 
kebetulan tinggal di wilayahku,” kata Jiajia sambil tersenyum. Dia 
meletakkan telepon di tangannya dan berganti pakaian baru, dia 
tidak lagi mengenakan suspender keren di KTV. Telinga Kucing di 
kepalanya juga telah dilepas. Sekarang, dia mengenakan jaket kecil 
dan celana pendek Jean. Bersama dengan rambut pendeknya, dia 
terlihat sangat menyegarkan. 


“Wilayahmu?” 


“Jangan bilang Anda pikir kami hanya melakukan bisnis pada titik 


permainan. Orang-orang hanya pergi ke sana pada malam hari. 
Apalagi jumlah pemainnya terbatas. Tidak cukup bagi saudara 
perempuan AS untuk berbagi. Kami tidak punya pilihan selain 
mengepung wilayah kami sendiri di luar.” Jiajia berhenti pada saat 
ini, “Apakah Anda akan membiarkan saya berdiri di luar pintu? 
Tindakan keras anti-wakil saat ini sangat ketat. Jika seseorang 
melaporkannya, kita harus pergi ke kantor polisi untuk minum teh.” 


Zhang Heng berhenti sejenak dan akhirnya pindah. 


“Terima kasih.” Jiajia berjalan ke kamarnya. 


“Mengapa kamu mencariku?” Zhang Heng menutup pintu dan 
bertanya. 


“Itu karena beberapa orang terlalu tidak berperasaan. Mereka 
memberi Anda nomor telepon mereka, tetapi Anda sudah lama 
tidak menghubungi mereka.” 


Mata Jiajia berkeliaran di sekitar ruangan, tetapi dia tidak duduk di 
dua kursi kosong. Sebaliknya, dia duduk di tempat tidur. 


“Saya tidak mengerti apa yang Anda bicarakan,” kata Zhang Heng 
dengan tenang. 


“Tidak ada gunanya menyangkalnya. Meskipun keterampilan rias 
wajahmu sangat bagus, bau di tubuhmu tidak bisa disembunyikan.” 


“Bau?” Zhang Heng mengendus pakaiannya. 


Jia Jia tertawa terbahak-bahak, “Ini bukan bau seperti itu lagi. Itu 
adalah bau jiwamu. Namun, dibandingkan terakhir kali kita 
bertemu, baumu sedikit berubah. Ini juga alasan kenapa aku tidak 
bisa langsung mengenalimu di titik permainan. Sepertinya Anda 


telah melalui banyak hal baru-baru ini. ” 


Karena Jiajia sudah mengatakan itu, Zhang Heng tidak bisa 
menyangkalnya. Dia hanya bisa berkata, “Aku sibuk dengan 
beberapa hal yang sangat penting akhir-akhir ini, jadi aku tidak 
bisa fokus... mengejar masa lalu.” 


Nona Succubus berkedip. “Mengapa? Apa karena aku terlalu 
lengket sehingga kamu bosan denganku?” 


“Tidak, bukan karena itu.” Zhang Heng menggelengkan kepalanya 
dan berjalan ke jendela. Dia mengambil termos di atas meja dan 
bersiap untuk menuangkan segelas air untuk Jiajia. Namun, saat 
berikutnya, dia berhenti di udara, lalu, tangannya yang lain meraih 
pisau di pinggangnya. 


“Eh, aku ingin memberitahumu bahwa perjanjian kita sebelumnya 
masih berlaku... Bahkan jika kamu tidak menggunakan metode 
paksa apapun, kamu masih bisa tidur denganku,” kata Jiajia sambil 
melihat tangan Zhang Heng yang memegang pisau. 


“Apakah kamu masih akan berbohong pada saat ini?” Zhang Heng 
menekankan pisau di tangannya ke leher Nona Succubus, tidak 
menunjukkan tanda-tanda menunjukkan belas kasihan. “Berapa 
banyak orang yang kamu bawa?” 


“Saya tidak membawa siapa-siapa. Bahkan, saya menyelinap keluar 
dari permainan. Aku tidak bodoh. Meskipun kami memiliki 
hubungan yang baik, Anda milik pribadi saya. Aku tidak berniat 
membagimu dengan siapa pun.” Jiajia sedikit gugup ketika dia tiba- 
tiba dihentikan oleh pisau, namun, matanya masih terbuka lebar. 
Sepertinya tidak ada kotoran di pupil cokelatnya. 


Bab 1300: Mengenang 


Zhang Heng keluar dari KTV dan melihat bintang laut di tangannya. 


Ini bahkan belum jam 1 pagi, jadi dia mengendarai polo untuk 
mencari hotel sebagai tempat tinggal sementara. 


Kabar yang ia terima dari celana pantai Paman Malam ini tidak sia- 
sia.Bukan hal yang baik bagi Zhang Heng untuk mengetahui bahwa 
latar belakangnya mulai menyebar di antara para dewa, namun, itu 
tidak terlalu tak terduga.Zhang Heng sudah memikirkan 
kemungkinan ini ketika dia menjadi sasaran dewa mekanik. 


Faktanya, situasi saat ini bukan yang terburuk baginya.Lagi pula, 
namanya tidak disebutkan dalam rumor.Dengan kata lain, 
kebanyakan dewa tidak tahu harus mulai dari mana bahkan jika 
mereka ingin membunuhnya. 


Namun, ada pengecualian untuk ini.Selain apa yang Oin tidak ingin 
katakan padanya tentang telepon Dewa yang diculik, dan apa yang 
dikatakan rocky sebelum dia meninggal., zhang Heng sudah bisa 
Menebak Siapa dalang sebenarnya di balik serangan Dewa mekanis 
terhadapnya. 


Dia hanya tidak berharap Seth menargetkannya juga.Untuk saat ini, 
dia tidak yakin apakah Seth ingin membunuhnya murni untuk 
keselamatannya sendiri atau apakah dia berencana menggunakan 
masalah ini sebagai dalih. 


Sejujurnya, kemampuan Seth untuk menimbulkan masalah telah 
melebihi harapan banyak orang, termasuk Zhang 
Heng.Bagaimanapun, nama dewa pilar Mesir terdengar hebat, tapi 
ini bukan 2.000 tahun yang lalu, dalam hal kekuatan suci, Seth 
bahkan tidak dianggap sebagai dewa kelas dua.Selain itu, gayanya 
dalam melakukan sesuatu selalu sangat kasual.Meskipun dia sering 
meninggalkan jejak bulu ayam kemanapun dia pergi, kekuatan 
penghancurnya tidak terlalu besar. 


Memprovokasi permusuhan antara Dewa baru dan Dewa lama dan 
menyebabkan hubungan antara kedua belah pihak memburuk 
sedemikian rupa hanya dalam beberapa minggu bukanlah sesuatu 
yang bisa dilakukan hanya oleh satu orang. 


Namun, ini bukan fokus utama Zhang Heng.Prioritasnya adalah 
menemukan cara untuk berurusan dengan Penguasa kota di bawah 
es.Zhang Heng awalnya ingin menggunakan segel lama sebagai 
terobosan untuk menemukan pencipta batu kecil ini, dia ingin 
melihat apakah pihak lain punya ide, tetapi menurut paman celana 
pantai, orang yang membuat segel lama adalah yang paling 
kemungkinan orang tuanya. 


Dalam hal ini, Zhang Heng tidak perlu bertanya.Dia percaya bahwa 
jika pasangan itu benar-benar memiliki cara untuk menyelesaikan 
masalahnya, mereka akan melakukannya sejak lama. 


Zhang Heng tahu bahwajalan ini tidak akan berhasil, jadi dia 
hanya bisa memikirkan cara lain.Setelah kembali ke kamarnya, dia 
pertama-tama mengirim email ke Ding Si, menanyakan status 
pembelian poin dan apakah dia telah menemukan prop yang bisa 
menyembuhkan penggemar Meinan, kemudian, dia membuka 
halaman web dan hendak masuk ke para pemain. forum ketika 
telepon di samping tempat tidurnya tiba-tiba berdering. 


Zhang Heng mengangkat telepon dan mendengar suara napas 
datang dari ujung yang lain. 


Setelah sekitar lima detik, pihak lain memecah keheningan terlebih 
dahulu.Itu adalah suara wanita dengan petunjuk. “Halo, Pak, apakah 
Anda membutuhkan layanan pijat?” 


“Tidak, terima kasih,” kata Zhang Heng sebelum menutup telepon. 


Biasanya, wanita itu tidak akan mengatakan apa-apa pada saat 


seperti ini karena Zhang Heng telah menolaknya mentah- 
mentah.Jelas bahwa dia bukan pelanggan potensial.Namun, kali ini, 
wanita di ujung telepon berbeda.Dia melanjutkan, “Jangan terlalu 
cepat menolak.Pijat kami gratis, Pak.Ini kesempatan langka.Karena 
Anda tidak akan bisa tidur malam ini, mengapa Anda tidak 
mencobanya? Aku berjanji akan membawakanmu kebahagiaan 
yang belum pernah kamu nikmati sebelumnya.” 


Setelah dia menyelesaikan kalimat terakhirnya, masih tidak ada 
jawaban dari ujung telepon yang lain. 


Namun, dalam waktu kurang dari setengah detik, pintu di depannya 
terbuka. 


Zhang Heng memandang Jiajia yang berdiri di luar pintu dan 
mengerutkan kening. “Bagaimana kamu menemukan tempat ini?” 


“Jangan khawatir, aku bukan Stoica Stalker.Hanya saja kamu 
kebetulan tinggal di wilayahku,” kata Jiajia sambil tersenyum.Dia 
meletakkan telepon di tangannya dan berganti pakaian baru, dia 
tidak lagi mengenakan suspender keren di KTV.Telinga Kucing di 
kepalanya juga telah dilepas.Sekarang, dia mengenakan jaket kecil 
dan celana pendek Jean.Bersama dengan rambut pendeknya, dia 
terlihat sangat menyegarkan. 


“Wilayahmu?” 


“Jangan bilang Anda pikir kami hanya melakukan bisnis pada titik 
permainan.Orang-orang hanya pergi ke sana pada malam 
hari.Apalagi jumlah pemainnya terbatas.Tidak cukup bagi saudara 
perempuan AS untuk berbagi.Kami tidak punya pilihan selain 
mengepung wilayah kami sendiri di luar.” Jiajia berhenti pada saat 
ini, “Apakah Anda akan membiarkan saya berdiri di luar pintu? 
Tindakan keras anti-wakil saat ini sangat ketat.Jika seseorang 
melaporkannya, kita harus pergi ke kantor polisi untuk minum teh.” 


situasi hanya dengan beberapa kata.Anda seharusnya melihat wajah 
Goodwin.Saya merasa agak buruk untuknya.” 


Marvin berhenti dan kemudian melanjutkan, bersemangat lagi, 
“Juga, kita akan menjadi kaya! Apakah Anda tahu pria Kidd itu? 
Bajak laut besar itu? Saya mendengar bahwa ketika dia dijatuhi 
hukuman mati dengan cara digantung, hampir setengah dari 
London pergi untuk menyaksikan eksekusinya — dan sekarang kita 
akan mencari harta karun yang ditinggalkannya! ” 


Marvin melihat sekeliling dan kemudian merendahkan suaranya, 
“Sejujurnya, sejak aku diikat oleh kelompok bajak laut itu, hari-hari 
terasa seperti bertahun-tahun.Tapi sekarang, aku mulai merasa 
mungkin itu bukan hal yang buruk.Takdir bahwa kita naik kapal 
ini.” 


“Heh.” 


Mata Marvin membelalak.“Apa maksudnya “heh'? Pikirkan tentang 
itu.Harta yang ditinggalkan oleh raja bajak laut legendaris! 
Bukankah Anda sedikit bersemangat? Baru saja di geladak, aku 
sudah memikirkan bagaimana aku akan menghabiskan uang.Saya 
akan membeli dua perkebunan di Boston, dan sekelompok budak 
hitam, dan kemudian saya akan menghabiskan sisa uang minum 
sepanjang hari.Apakah Anda tahu bahwa ada seorang wanita 
bernama Daisy di rumah pelacuran yang selalu memandang rendah 
saya? Dia bahkan tidak akan memperhatikan saya di tempat 
tidur.Ketika saya mendapatkan uang.“ 


“Marvin.” Zhang Heng menyelesaikan dorongan terakhirnya ke atas 
dan mengeringkan keringat di lehernya.Kemudian dia membuka 
mulutnya untuk menghentikan mimpi Marvin. “Kamu bahkan belum 
melihat harta karun itu.Belum terlambat untuk memikirkan apa 
yang akan Anda lakukan dengannya ketika Anda benar-benar 
melihatnya.” 


Zhang Heng berhenti sejenak dan akhirnya pindah. 


“Terima kasih.” Jiajia berjalan ke kamarnya. 


“Mengapa kamu mencariku?” Zhang Heng menutup pintu dan 
bertanya. 


“Itu karena beberapa orang terlalu tidak berperasaan.Mereka 
memberi Anda nomor telepon mereka, tetapi Anda sudah lama 
tidak menghubungi mereka.” 


Mata Jiajia berkeliaran di sekitar ruangan, tetapi dia tidak duduk di 
dua kursi kosong.Sebaliknya, dia duduk di tempat tidur. 


“Saya tidak mengerti apa yang Anda bicarakan,” kata Zhang Heng 
dengan tenang. 


“Tidak ada gunanya menyangkalnya.Meskipun keterampilan rias 
wajahmu sangat bagus, bau di tubuhmu tidak bisa disembunyikan.” 


“Bau?” Zhang Heng mengendus pakaiannya. 


Jia Jia tertawa terbahak-bahak, “Ini bukan bau seperti itu lagi.Itu 
adalah bau jiwamu.Namun, dibandingkan terakhir kali kita 
bertemu, baumu sedikit berubah.Ini juga alasan kenapa aku tidak 
bisa langsung mengenalimu di titik permainan.Sepertinya Anda 
telah melalui banyak hal baru-baru ini.” 


Karena Jiajia sudah mengatakan itu, Zhang Heng tidak bisa 
menyangkalnya.Dia hanya bisa berkata, “Aku sibuk dengan 
beberapa hal yang sangat penting akhir-akhir ini, jadi aku tidak 
bisa fokus... mengejar masa lalu.” 


Nona Succubus berkedip.“Mengapa? Apa karena aku terlalu lengket 
sehingga kamu bosan denganku?” 


“Tidak, bukan karena itu.” Zhang Heng menggelengkan kepalanya 
dan berjalan ke jendela.Dia mengambil termos di atas meja dan 
bersiap untuk menuangkan segelas air untuk Jiajia.Namun, saat 
berikutnya, dia berhenti di udara, lalu, tangannya yang lain meraih 
pisau di pinggangnya. 


“Eh, aku ingin memberitahumu bahwa perjanjian kita sebelumnya 
masih berlaku.Bahkan jika kamu tidak menggunakan metode paksa 
apapun, kamu masih bisa tidur denganku,” kata Jiajia sambil 
melihat tangan Zhang Heng yang memegang pisau. 


“Apakah kamu masih akan berbohong pada saat ini?” Zhang Heng 
menekankan pisau di tangannya ke leher Nona Succubus, tidak 
menunjukkan tanda-tanda menunjukkan belas kasihan. “Berapa 
banyak orang yang kamu bawa?” 


“Saya tidak membawa siapa-siapa.Bahkan, saya menyelinap keluar 
dari permainan.Aku tidak bodoh.Meskipun kami memiliki 
hubungan yang baik, Anda milik pribadi saya.Aku tidak berniat 
membagimu dengan siapa pun.” Jiajia sedikit gugup ketika dia tiba- 
tiba dihentikan oleh pisau, namun, matanya masih terbuka 
lebar.Sepertinya tidak ada kotoran di pupil cokelatnya. 


Ch.1301 


Bab 1301: Kepolosan yang memberatkan diri sendiri 


Zhang Heng menatap mata Jiajia untuk sementara waktu, tetapi dia 
tidak melihat tanda-tanda bersalah. 


Namun, Zhang Heng tidak lengah. Dia tidak lupa bahwa gadis yang 
tampak seperti dia bahkan belum berusia 20 tahun dan masih 
dalam fase pemberontakannya ini mungkin berusia lebih dari 1.000 
tahun. 


Succubi berasal dari mitologi Yunani dan telah tersebar luas sejak 
Abad Pertengahan. Ada jejak mereka di peradaban Sumeria juga. 
Untuk memastikan daya tarik mereka bagi pria, berapa pun usia 
mereka, mereka selalu terlihat muda dan cantik. 


Selanjutnya, setelah jangka waktu yang lama, kebohongan mereka 
telah mencapai tingkat yang tidak diketahui. Jika diukur dengan 
keterampilan dalam permainan, mereka setidaknya LVL 4, dan 
mereka secara khusus dirancang untuk berurusan dengan laki-laki, 
oleh karena itu, bahkan dengan keterampilan pengamatan Zhang 
Heng, dia tidak bisa mengatakan apakah succubus itu berbohong 
atau tidak. 


Namun, dia tahu bahwa mobil bisnis hitam di lantai bawah dan 
orang asing yang keluar dari sana semuanya bermusuhan. 


Zhang Heng berkata pada Jia jia, “Aku akan memberimu dua 
pilihan. Entah Anda terbunuh oleh saya sekarang, atau Anda turun 
bersama saya dan bekerja sama dengan saya untuk membuktikan 
bahwa Anda tidak bersalah. 


“Dalam keadaan seperti ini, selama kamu tidak bodoh, kamu akan 
memilih opsi kedua, kan?” Nona Succubus bertanya, “Tapi 
bagaimana kamu ingin aku membuktikan bahwa aku tidak 
bersalah? Apakah Anda ingin saya menggeledah tubuh saya untuk 
melihat apakah saya mengenakan peralatan komunikasi 
tersembunyi?” Dia tampaknya tidak menolak perilaku semacam ini, 
saat dia berbicara, dia merentangkan kakinya sedikit. 


Zhang Heng mengabaikan apa yang dia katakan. Menurut rencana 
awal, dia memeriksa tubuhnya untuk memastikan bahwa selain 
telepon, memang tidak ada peralatan komunikasi. Namun, Zhang 
Heng tidak yakin apakah succubus itu memiliki sarana komunikasi 
khusus lainnya. 


Dia melihat ke luar jendela dan melihat bahwa tiga orang asing 
telah memasuki lobi hotel. Ada juga satu orang asing yang 
tertinggal di dalam mobil. Jadi, dia berkata kepada Jia Jia, yang 
sedang berbaring di tempat tidur, “Bangun.” 


Kali ini, Nona Succubus tidak memainkan trik apa pun. Dia berdiri 
dengan patuh dari tempat tidur dan mengenakan jaketnya lagi. Dia 
merapikan rambutnya dan bertanya dengan rasa ingin tahu, 
“Apakah kamu dalam masalah?” 


“Mengapa kamu mengatakannya?” 


“Sudahkah kamu lupa? Saya pergi ke tempat Anda terakhir kali 
saya mengirimi Anda prop yang dinilai. Alih-alih tinggal di rumah, 
Anda berlari keluar untuk membuka hotel. Tidak peduli bagaimana 
Anda melihatnya, pasti ada yang salah, ”kata Jia Jia. “Apakah 
kamu khawatir musuhmu akan datang mengetuk pintumu?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya. Dia hanya berkata, 
“Mereka akan segera datang. Ayo keluar dulu.” 


Mereka berdua meninggalkan ruangan dan pergi ke koridor di luar. 
Nona Succubus melirik lift yang sedang naik dan berbalik untuk 
berjalan menuju jalan yang aman. Namun, dia tidak menyangka 
akan dihentikan oleh Zhang Heng begitu dia melangkah maju. 


Kemudian, Zhang Heng mengeluarkan seutas kawat dan 
memasukkannya ke celah pintu yang berlawanan. Dalam waktu 
kurang dari lima detik, dia membuka pintu kamar tamu di 
seberangnya. 


Zhang Heng melihat dan melihat bahwa selimut dan sandal diatur 
dengan rapi di dalamnya. Jelas tidak ada orang yang tinggal di 
sana, jadi dia menyeret Jiajia masuk dan menutup pintu. 


Pada saat ini, lift tiba di lantai yang sama. Dua orang asing turun 
dari lift. Mereka tidak cepat, dan mereka butuh waktu cukup lama 
untuk mencapai lift. Mereka berhenti di depan ruangan yang telah 
dibuka Zhang Heng sebelumnya. 


Melalui lubang intip, Zhang Heng melihat kedua orang asing itu 
berbicara. Salah satu dari mereka memegang telepon, dan yang 
lainnya membawa tas kerja. Mereka tampak seperti pekerja kerah 
putih dalam perjalanan bisnis, pria yang membawa tas kerja 
mengangkat kepalanya untuk melihat ke arah kamera pengintai. 
Kemudian, rekan wanitanya mengangguk padanya dan membuat 
gerakan OK. 


Kemudian, pria asing dengan tas kerja itu membuka kopernya dan 
mengeluarkan dua pasang sarung tangan. Dia dan rekannya dengan 
hati-hati memakainya. 


Pada saat itu, Zhang Heng merasakan angin sepoi-sepoi di samping 
telinganya. Succubus itu tanpa sadar mendekatinya. Dia bersandar 
di bahunya dan bertanya dengan suara yang hanya bisa didengar 
oleh mereka berdua, “Apa yang mereka inginkan? Ini pertengahan 
musim panas, kenapa mereka memakai sarung tangan?” 


“Untuk menghindari meninggalkan sidik jari, mereka adalah 
sekelompok orang yang kejam. Sepertinya mereka siap untuk 
melakukan pembunuhan.” Zhang Heng berhenti sejenak sebelum 
beralih ke Jia Jia. “Giliranmu.” 


“Apa yang harus aku lakukan?” 


“Tidak ada apa-apa. Bertingkahlah Seperti Anda akan keluar. 
Karena kamu bilang kamu tidak mengenal mereka, mereka tidak 
akan mempersulitmu jika kamu pergi keluar. ” 


Jia Jia dengan cepat mengetahui apa yang sedang dilakukan Zhang 
Heng. “Kau ingin melihat reaksi pertama mereka saat melihatku 
untuk menentukan apakah mereka kaki tanganku atau bukan?” 


Zhang Heng tidak menyangkalnya. 


“Heh, kamu benar-benar berhati-hati.” Nona Succubus mengangkat 
alisnya. “Baiklah, kalau begitu aku akan melakukan apa yang kamu 
katakan untuk membuktikan bahwa aku tidak bersalah.” 


Setelah dia mengatakan itu, dia membuka pintu dan berjalan 
keluar. 


Harus dikatakan bahwa kemampuan akting Nona Succubus benar- 
benar luar biasa. Sebelum dia pergi, dia sengaja mengacak-acak 
pakaian dan rambutnya. Wajahnya memerah samar. Satu 
pandangan dan orang bisa tahu bahwa dia baru saja bekerja keras. 


Kedua orang asing itu juga kaget ketika mendengar suara kenop 
pintu diputar di ruang tamu di belakang mereka. Mereka buru-buru 
berbalik, tetapi adegan berikut tidak seperti yang dibayangkan 
Jiajia, keduanya tidak menghela nafas lega ketika mereka 
melihatnya. Sebaliknya, pupil pria asing itu menyempit, dan dia 


memasukkan tangan kanannya ke dalam tasnya lagi. 


Jiajia merasakan firasat. Ketika dia mengingat deduksi Zhang Heng 
sebelumnya, dia tidak berharap kelompok itu menjadi begitu ganas 
sehingga mereka bahkan tidak akan membiarkan orang yang lewat 
seperti dia, pada saat ini, dia tidak peduli untuk menyembunyikan 

kekuatannya lagi. 


Sebagai succubus, dia tidak pandai bertarung, tetapi sebagai spesies 
purba yang telah ada selama ribuan tahun, dia tidak sepenuhnya 
tidak berdaya. Jiajia menatap mata pria asing itu, matanya bersinar 
dengan cahaya merah iblis. 


Namun, pria asing itu bereaksi dengan cepat. Dia menutup matanya 
dan menyerahkan pistol di tangannya ke teman wanitanya. Pada 
saat yang sama, dia merogoh tasnya lagi. Kali ini, dia mengeluarkan 
kacamata hitam, dia hanya membuka matanya lagi setelah 
memakai kacamata hitam. 


Di sisi lain, pendamping wanita itu telah mengangkat pistol di 
tangannya dan membidik pelipis Jiajia. Melihat postur 
membidiknya, jelas bahwa dia bukan seorang pemula. Dia 
sebenarnya lebih terampil daripada pria asing itu. 


Nona Succubus terperangah dengan tindakan kedua orang itu. 
Pesonanya hanya bekerja pada pria dan tidak bisa menghentikan 
wanita asing untuk menarik pelatuknya, terlebih lagi, bahkan jika 
dia ingin mengontrol pria asing untuk menyerang temannya, dia 
tidak bisa melakukannya. 


Untungnya, pada saat kritis, sebuah pisau terbang keluar dari 
ruangan di belakangnya dan mengenai pistolnya. Moncong 
pistolnya sedikit dibelokkan, dan pelurunya menyerempet tubuh Jia 
Jia dan membentur dinding. 


Bab 1301: Kepolosan yang memberatkan diri sendiri 


Zhang Heng menatap mata Jiajia untuk sementara waktu, tetapi dia 
tidak melihat tanda-tanda bersalah. 


Namun, Zhang Heng tidak lengah.Dia tidak lupa bahwa gadis yang 
tampak seperti dia bahkan belum berusia 20 tahun dan masih 
dalam fase pemberontakannya ini mungkin berusia lebih dari 1.000 
tahun. 


Succubi berasal dari mitologi Yunani dan telah tersebar luas sejak 
Abad Pertengahan.Ada jejak mereka di peradaban Sumeria 
juga.Untuk memastikan daya tarik mereka bagi pria, berapa pun 
usia mereka, mereka selalu terlihat muda dan cantik. 


Selanjutnya, setelah jangka waktu yang lama, kebohongan mereka 
telah mencapai tingkat yang tidak diketahui.Jika diukur dengan 
keterampilan dalam permainan, mereka setidaknya LVL 4, dan 
mereka secara khusus dirancang untuk berurusan dengan laki-laki, 
oleh karena itu, bahkan dengan keterampilan pengamatan Zhang 
Heng, dia tidak bisa mengatakan apakah succubus itu berbohong 
atau tidak. 


Namun, dia tahu bahwa mobil bisnis hitam di lantai bawah dan 
orang asing yang keluar dari sana semuanya bermusuhan. 


Zhang Heng berkata pada Jia jia, “Aku akan memberimu dua 
pilihan.Entah Anda terbunuh oleh saya sekarang, atau Anda turun 
bersama saya dan bekerja sama dengan saya untuk membuktikan 
bahwa Anda tidak bersalah. 


“Dalam keadaan seperti ini, selama kamu tidak bodoh, kamu akan 
memilih opsi kedua, kan?” Nona Succubus bertanya, “Tapi 
bagaimana kamu ingin aku membuktikan bahwa aku tidak 
bersalah? Apakah Anda ingin saya menggeledah tubuh saya untuk 


melihat apakah saya mengenakan peralatan komunikasi 
tersembunyi?” Dia tampaknya tidak menolak perilaku semacam ini, 
saat dia berbicara, dia merentangkan kakinya sedikit. 


Zhang Heng mengabaikan apa yang dia katakan.Menurut rencana 
awal, dia memeriksa tubuhnya untuk memastikan bahwa selain 
telepon, memang tidak ada peralatan komunikasi.Namun, Zhang 
Heng tidak yakin apakah succubus itu memiliki sarana komunikasi 
khusus lainnya. 


Dia melihat ke luar jendela dan melihat bahwa tiga orang asing 
telah memasuki lobi hotel.Ada juga satu orang asing yang tertinggal 
di dalam mobil.Jadi, dia berkata kepada Jia Jia, yang sedang 
berbaring di tempat tidur, “Bangun.” 


Kali ini, Nona Succubus tidak memainkan trik apa pun.Dia berdiri 
dengan patuh dari tempat tidur dan mengenakan jaketnya lagi.Dia 
merapikan rambutnya dan bertanya dengan rasa ingin tahu, 
“Apakah kamu dalam masalah?” 


“Mengapa kamu mengatakannya?” 


“Sudahkah kamu lupa? Saya pergi ke tempat Anda terakhir kali 
saya mengirimi Anda prop yang dinilai.Alih-alih tinggal di rumah, 
Anda berlari keluar untuk membuka hotel.Tidak peduli bagaimana 
Anda melihatnya, pasti ada yang salah, "kata Jia Jia. “Apakah kamu 
khawatir musuhmu akan datang mengetuk pintumu?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya.Dia hanya berkata, 
“Mereka akan segera datang.Ayo keluar dulu.” 


Mereka berdua meninggalkan ruangan dan pergi ke koridor di 
luar.Nona Succubus melirik lift yang sedang naik dan berbalik 
untuk berjalan menuju jalan yang aman.Namun, dia tidak 
menyangka akan dihentikan oleh Zhang Heng begitu dia melangkah 


maju. 


Kemudian, Zhang Heng mengeluarkan seutas kawat dan 
memasukkannya ke celah pintu yang berlawanan.Dalam waktu 
kurang dari lima detik, dia membuka pintu kamar tamu di 
seberangnya. 


Zhang Heng melihat dan melihat bahwa selimut dan sandal diatur 
dengan rapi di dalamnya.Jelas tidak ada orang yang tinggal di sana, 
jadi dia menyeret Jiajia masuk dan menutup pintu. 


Pada saat ini, lift tiba di lantai yang sama.Dua orang asing turun 
dari lift.Mereka tidak cepat, dan mereka butuh waktu cukup lama 
untuk mencapai lift.Mereka berhenti di depan ruangan yang telah 
dibuka Zhang Heng sebelumnya. 


Melalui lubang intip, Zhang Heng melihat kedua orang asing itu 
berbicara.Salah satu dari mereka memegang telepon, dan yang 
lainnya membawa tas kerja.Mereka tampak seperti pekerja kerah 
putih dalam perjalanan bisnis, pria yang membawa tas kerja 
mengangkat kepalanya untuk melihat ke arah kamera 
pengintai.Kemudian, rekan wanitanya mengangguk padanya dan 
membuat gerakan OK. 


Kemudian, pria asing dengan tas kerja itu membuka kopernya dan 
mengeluarkan dua pasang sarung tangan.Dia dan rekannya dengan 
hati-hati memakainya. 


Pada saat itu, Zhang Heng merasakan angin sepoi-sepoi di samping 
telinganya.Succubus itu tanpa sadar mendekatinya.Dia bersandar di 
bahunya dan bertanya dengan suara yang hanya bisa didengar oleh 
mereka berdua, “Apa yang mereka inginkan? Ini pertengahan 
musim panas, kenapa mereka memakai sarung tangan?” 


“Untuk menghindari meninggalkan sidik jari, mereka adalah 


“Maaf.”Putra petani itu menyadari bahwa ia melupakan dirinya 
sendiri.Dia telah menangkap semua kegembiraan yang berapi-api di 
geladak — semua orang digerakkan oleh kata-kata “harta karun 
Kidd', dan mereka semua bersemangat. 


Zhang Heng, bagaimanapun, lelah dengan ini.Meskipun dia tidak 
mendukung Goodwin, itu tidak berarti dia berpikir bahwa 
kepedulian Goodwin tidak dibedakan — Orff memang terlalu dekat 
dengan Kapten, dan ini bukan hal yang baik untuk sisa kru, 
terutama setelah waktu ini, Zhang Heng akhirnya melihat 
bagaimana juru mudi yang berpengalaman memanipulasi emosi 
kru. 


Kapten yang kuat dan juru mudi yang berpengalaman — kendali 
gabungan mereka atas kapal jauh lebih besar daripada yang 
dibayangkan kebanyakan orang. 


Dibandingkan dengan mereka, Goodwin seperti anak kecil yang 
baru belajar berjalan.Kedua belah pihak tidak berada di level yang 
sama.Dari saat Goodwin memutuskan untuk menantang posisi Orff, 
nasibnya sudah ditentukan. 


sekelompok orang yang kejam.Sepertinya mereka siap untuk 
melakukan pembunuhan.” Zhang Heng berhenti sejenak sebelum 
beralih ke Jia Jia. “Giliranmu.” 


“Apa yang harus aku lakukan?” 


“Tidak ada apa-apa.Bertingkahlah Seperti Anda akan keluar.Karena 
kamu bilang kamu tidak mengenal mereka, mereka tidak akan 
mempersulitmu jika kamu pergi keluar.” 


Jia Jia dengan cepat mengetahui apa yang sedang dilakukan Zhang 
Heng. “Kau ingin melihat reaksi pertama mereka saat melihatku 
untuk menentukan apakah mereka kaki tanganku atau bukan?” 


Zhang Heng tidak menyangkalnya. 


“Heh, kamu benar-benar berhati-hati.” Nona Succubus mengangkat 
alisnya. “Baiklah, kalau begitu aku akan melakukan apa yang kamu 
katakan untuk membuktikan bahwa aku tidak bersalah.” 


Setelah dia mengatakan itu, dia membuka pintu dan berjalan 
keluar. 


Harus dikatakan bahwa kemampuan akting Nona Succubus benar- 
benar luar biasa.Sebelum dia pergi, dia sengaja mengacak-acak 
pakaian dan rambutnya.Wajahnya memerah samar.Satu pandangan 
dan orang bisa tahu bahwa dia baru saja bekerja keras. 


Kedua orang asing itu juga kaget ketika mendengar suara kenop 
pintu diputar di ruang tamu di belakang mereka.Mereka buru-buru 
berbalik, tetapi adegan berikut tidak seperti yang dibayangkan 
Jiajia, keduanya tidak menghela nafas lega ketika mereka 
melihatnya.Sebaliknya, pupil pria asing itu menyempit, dan dia 
memasukkan tangan kanannya ke dalam tasnya lagi. 


Jiajia merasakan firasat.Ketika dia mengingat deduksi Zhang Heng 

sebelumnya, dia tidak berharap kelompok itu menjadi begitu ganas 
sehingga mereka bahkan tidak akan membiarkan orang yang lewat 
seperti dia, pada saat ini, dia tidak peduli untuk menyembunyikan 

kekuatannya lagi. 


Sebagai succubus, dia tidak pandai bertarung, tetapi sebagai spesies 
purba yang telah ada selama ribuan tahun, dia tidak sepenuhnya 
tidak berdaya.Jiajia menatap mata pria asing itu, matanya bersinar 
dengan cahaya merah iblis. 


Namun, pria asing itu bereaksi dengan cepat.Dia menutup matanya 
dan menyerahkan pistol di tangannya ke teman wanitanya.Pada 
saat yang sama, dia merogoh tasnya lagi.Kali ini, dia mengeluarkan 
kacamata hitam, dia hanya membuka matanya lagi setelah 
memakai kacamata hitam. 


Di sisi lain, pendamping wanita itu telah mengangkat pistol di 
tangannya dan membidik pelipis Jiajia.Melihat postur 
membidiknya, jelas bahwa dia bukan seorang pemula.Dia 
sebenarnya lebih terampil daripada pria asing itu. 


Nona Succubus terperangah dengan tindakan kedua orang 
itu.Pesonanya hanya bekerja pada pria dan tidak bisa menghentikan 
wanita asing untuk menarik pelatuknya, terlebih lagi, bahkan jika 
dia ingin mengontrol pria asing untuk menyerang temannya, dia 
tidak bisa melakukannya. 


Untungnya, pada saat kritis, sebuah pisau terbang keluar dari 
ruangan di belakangnya dan mengenai pistolnya.Moncong pistolnya 
sedikit dibelokkan, dan pelurunya menyerempet tubuh Jia Jia dan 
membentur dinding. 


Ch.1302 


Bab 1302: Jalan Terpisah Anda 


Ketika kedua orang asing itu melihat Zhang Heng bergegas keluar 
dari punggung Jiajia, wajah mereka dipenuhi dengan keterkejutan. 


Mereka ragu-ragu sejenak, lalu melihat pria asing itu bergegas 
menuju Zhang Heng. Tinjunya kuat, dan jelas bahwa dia telah 
berlatih selama ini, dan teknik tinjunya sangat efisien, dengan jejak 
pelatihan militer, tidak masalah baginya untuk berurusan dengan 
dua atau tiga orang biasa. 


Sayangnya, lawannya kali ini adalah Zhang Heng. Wanita asing itu 
masih mengarahkan senjatanya ke Jia Jia, tetapi dia tidak 
menyangka temannya tiba-tiba jatuh ke tanah. Ini sangat 
mengejutkannya. 


Tidak ada yang tahu latar belakang temannya lebih baik dari dia. 
Miles telah bertugas di militer selama empat tahun, dan hasilnya 
sangat bagus. Setelah dia pensiun, dia pergi ke pelatihan organisasi 
dengan sangat keras, dan dia menghabiskan sebagian besar 
waktunya di gym, pada akhirnya, dia dikalahkan dalam satu 
gerakan. 


Bagi wanita asing itu, ini benar-benar tidak bisa dipercaya. Namun, 
dia dengan cepat memikirkan sesuatu. Ekspresinya berubah, dan 
dia dengan tegas mengarahkan pistol ke arah Zhang Heng. Namun, 
sebelum dia bisa menarik pelatuknya lagi.., pistol itu menghilang 
dari tangannya. 


Wanita asing itu tidak berusaha untuk berani. Dia sudah menyadari 
bahwa perbedaan kekuatan tempur antara kedua belah pihak 


terlalu besar. Setelah kehilangan senjatanya, dia tidak ingin 
mengejarnya. Dia segera mundur, tetapi Zhang Heng jelas satu 
langkah lebih lambat darinya, setelah diaktifkan, kecepatannya 
langsung melampaui kecepatannya. 


Zhang Heng menggunakan gagang senjatanya untuk memukul 
bagian belakang kepala wanita asing itu, membuatnya tercengang. 
Dalam waktu kurang dari dua detik, pria dan wanita asing itu 
sudah tergeletak di tanah. Zhang Heng berkata kepada Nona 
Succubus, yang masih linglung, “Seret dia ke kamar.” 


“AH? Oh... Oh, OH.” Jiajia akhirnya bereaksi. 


Satu untuk masing-masing dari mereka, Zhang Heng menyeret 
kedua orang asing itu ke dalam ruangan. Sebagai monster tua yang 
telah hidup lebih dari seribu tahun, Nona Succubus bukanlah orang 
bodoh. Dia hanya kesulitan menerimanya, ketika dia kembali ke 
kamar, emosinya juga sudah tenang, tetapi ekspresi wajahnya 
masih sedikit terkejut. 


“Orang-orang ini ada di sini untukku?” 


“Ya.” Zhang Heng mengangguk. “Mereka membunuhmu begitu 
mereka melihatmu, dan mereka jelas tidak mempertimbangkanku. 
Artinya target mereka adalah Anda dan bukan saya. Apakah Anda 
membuat musuh baru-baru ini? ” 


“Aku hanya seorang succubus. Dengan siapa aku bisa membuat 
musuh?” Jia Jia mengangkat bahu, “Setiap pelangganku memujiku 
tanpa henti. Saya telah memuaskan keinginan terdalam mereka. 
Setelah saya selesai, mereka semua ingin memberi saya ulasan 
bintang 5. Tentu saja, istri mereka mungkin tidak berpikir 
demikian. Saya pernah mendengar bahwa beberapa orang 
kehilangan minat pada istri mereka setelah menerima layanan saya, 
dan mereka bahkan bercerai setelah beberapa saat. Tapi bisakah 
kamu menyalahkanku? “Merekalah yang menjadi terlalu tua untuk 


mempertahankan hati suami mereka.” 


“Semua manusia berumur. Tidak ada yang bisa tetap cantik 
selamanya. Inilah arti dari pernikahan. Ini memberikan semacam 
kepastian dalam urusan dunia yang berubah-ubah,” kata Zhang 
Heng setelah jeda, “Orang-orang ini tidak di sini untuk menangkap 
pezina. Mereka telah menerima pelatihan yang ketat dan 
kemungkinan besar berasal dari beberapa organisasi. Ngomong- 
ngomong, apakah kamu benar-benar tidak memiliki kesan sama 
sekali tentang mereka?” 


“Sebagai contoh?” 


“Misalnya, kapan kamu secara tidak sengaja menguras bos beberapa 
organisasi?” 


“Dalam 200 tahun terakhir, saya jarang melakukan hal seperti ini.” 
Nona Succubus memutar matanya. “Kecuali mereka membalaskan 
dendam kakek buyut mereka.” 


“Terserah kamu.” Zhang Heng mengambil tas travelnya lagi. “Aku 
hanya memberimu pengingat. Ini urusanmu, bukan milikku. Saya 
menyarankan bahwa mulai sekarang, kita berpisah.”. 


“Jalan yang berbeda? Tapi mereka masih memiliki orang-orang 
mereka di bawah sana.” Jiajia terkejut. 


“Aku tahu, tapi mereka ada di sini untukmu.” 


“Apakah kamu tidak memiliki sopan santun sama sekali? Untuk 
berpikir bahwa kita adalah kenalan lama. Saya melihat Anda 
bergerak sekarang. Dengan keahlianmu, seharusnya tidak terlalu 
sulit untuk mengalahkan dua orang yang tersisa.” 


“Itu tidak sulit, tetapi seperti yang saya katakan, mereka mungkin 
memiliki beberapa organisasi di belakang mereka. Saya sudah 
cukup mengalami masalah, dan saya tidak ingin terlibat lagi. 
Adapun sopan santun, aku sudah menyelamatkanmu sekali, jadi 
tidak perlu berterima kasih padaku.” Zhang Heng mengambil 
tasnya lagi, “Kamu adalah succubus yang telah hidup selama lebih 
dari seribu tahun. Bahkan tanpa aku, berurusan dengan dua orang 
biasa seharusnya tidak menjadi masalah, kan?” 


“Tidak sopan untuk terus menekankan usia seorang wanita. Saya 
seorang Succubus, bukan seorang pejuang. Kapan Anda pernah 
melihat kami bertarung dalam dongeng? Semua poin keterampilan 
kami difokuskan pada rayuan, dan itu hanya bekerja pada pria. 
Tidakkah kamu melihat bahwa aku tidak bisa melakukan apa-apa 
selain berdiri di sana dan ditembak oleh wanita itu barusan? Juga, 
“Jia Jia ragu-ragu sejenak, tetap saja, dia melanjutkan,” Pria itu 
bukan orang biasa. Saya tidak tahu apakah itu kebetulan atau 
apakah mereka benar-benar siap. Apakah Anda melihat kacamata 
hitam di wajahnya?” 


“Apakah ada yang salah dengan kacamata hitam itu? Aku 
memeriksa mereka sekarang. Itu hanya kacamata hitam biasa.” 


“Tidak ada yang salah dengan kacamata hitam. Masalahnya adalah 
aku.” Jiajia menghela nafas. “Succubi perlu melihat ke mata target 
ketika mereka mengaktifkan skill rayuan. Selain itu, tidak boleh ada 
penghalang di antara mereka. Ini adalah rahasia yang hanya sedikit 
orang yang tahu.” 


“Dia baru saja menggunakan kacamata hitam untuk menembus skill 
rayuanmu yang tersembunyi?” 


“Aku khawatir mereka datang dengan persiapan.” Ekspresi khawatir 
yang jarang muncul di wajah Jiajia, “Bagaimana dengan ini, aku 
akan membayarmu untuk menjadi pengawalku. Selama kamu 
membantuku menyingkirkan mereka, aku akan membayarmu... 
HMM, 500 poin.” 


“Apakah semua succubi sekaya dirimu?” Zhang Heng berhenti di 
tengah jalan. 


“Tidak semuanya, tapi kebanyakan tidak.” 


“Sayangnya, karena kurangnya poin saya, poin ini tidak banyak 
berguna bagi saya.” Zhang Heng terus berjalan keluar pintu, 
namun, pada saat itu, tatapannya menyapu dua orang asing di 
lantai dan berhenti. 


“Hah? Apa yang salah dengan mereka? Mengapa mereka tidur 
sangat nyenyak?” Jia Jia mengikuti pandangan Zhang Heng dan 
melihat air liur menetes dari mulut mereka. Dalam waktu sesingkat 
itu, karpet besar sudah basah kuyup. 


“Aku pernah melihat ini sebelumnya.” 


Zhang Heng ingat manajer penjualan duduk di sebelahnya di kereta 
pulang untuk liburan musim dingin. Dia juga seperti ini setelah dia 
tertidur. Dia mengulurkan tangan untuk mendorong wanita asing 
itu, menatap matanya, dan berkata kepada Jia jia, “Bawakan 
baskom berisi air.” 


Pada saat itu, Nona Succubus masih berharap Zhang Heng 
melindunginya. Dia tidak bisa menunggu seseorang untuk tinggal 
lebih lama. Mendengar itu, dia dengan patuh pergi ke kamar mandi 
untuk mengambil air. Zhang Heng tidak menunjukkan belas 
kasihan dan langsung menuangkan baskom air ke wajah wanita 
asing itu, namun wanita asing itu tidak bereaksi sama sekali. 


“Bagaimana situasinya?” Jiajia juga menyadari ketidaknormalan 
itu. 


“Ini adalah efek dari item kelas B (mimpi kematian|,” kata Zhang 


Heng dengan suara yang dalam. 


Bab 1302: Jalan Terpisah Anda 


Ketika kedua orang asing itu melihat Zhang Heng bergegas keluar 
dari punggung Jiajia, wajah mereka dipenuhi dengan keterkejutan. 


Mereka ragu-ragu sejenak, lalu melihat pria asing itu bergegas 
menuju Zhang Heng.Tinjunya kuat, dan jelas bahwa dia telah 
berlatih selama ini, dan teknik tinjunya sangat efisien, dengan jejak 
pelatihan militer, tidak masalah baginya untuk berurusan dengan 
dua atau tiga orang biasa. 


Sayangnya, lawannya kali ini adalah Zhang Heng.Wanita asing itu 
masih mengarahkan senjatanya ke Jia Jia, tetapi dia tidak 
menyangka temannya tiba-tiba jatuh ke tanah.Ini sangat 
mengejutkannya. 


Tidak ada yang tahu latar belakang temannya lebih baik dari 
dia.Miles telah bertugas di militer selama empat tahun, dan 
hasilnya sangat bagus.Setelah dia pensiun, dia pergi ke pelatihan 
organisasi dengan sangat keras, dan dia menghabiskan sebagian 
besar waktunya di gym, pada akhirnya, dia dikalahkan dalam satu 
gerakan. 


Bagi wanita asing itu, ini benar-benar tidak bisa dipercaya.Namun, 
dia dengan cepat memikirkan sesuatu.Ekspresinya berubah, dan dia 
dengan tegas mengarahkan pistol ke arah Zhang Heng.Namun, 
sebelum dia bisa menarik pelatuknya lagi., pistol itu menghilang 
dari tangannya. 


Wanita asing itu tidak berusaha untuk berani.Dia sudah menyadari 
bahwa perbedaan kekuatan tempur antara kedua belah pihak 
terlalu besar.Setelah kehilangan senjatanya, dia tidak ingin 
mengejarnya.Dia segera mundur, tetapi Zhang Heng jelas satu 


langkah lebih lambat darinya, setelah diaktifkan, kecepatannya 
langsung melampaui kecepatannya. 


Zhang Heng menggunakan gagang senjatanya untuk memukul 
bagian belakang kepala wanita asing itu, membuatnya 
tercengang.Dalam waktu kurang dari dua detik, pria dan wanita 
asing itu sudah tergeletak di tanah.Zhang Heng berkata kepada 
Nona Succubus, yang masih linglung, “Seret dia ke kamar.” 


“AH? Oh... Oh, OH.” Jiajia akhirnya bereaksi. 


Satu untuk masing-masing dari mereka, Zhang Heng menyeret 
kedua orang asing itu ke dalam ruangan.Sebagai monster tua yang 
telah hidup lebih dari seribu tahun, Nona Succubus bukanlah orang 
bodoh.Dia hanya kesulitan menerimanya, ketika dia kembali ke 
kamar, emosinya juga sudah tenang, tetapi ekspresi wajahnya 
masih sedikit terkejut. 


“Orang-orang ini ada di sini untukku?” 


“Ya.” Zhang Heng mengangguk.“Mereka membunuhmu begitu 
mereka melihatmu, dan mereka jelas tidak 
mempertimbangkanku.Artinya target mereka adalah Anda dan 
bukan saya.Apakah Anda membuat musuh baru-baru ini? ” 


“Aku hanya seorang succubus.Dengan siapa aku bisa membuat 
musuh?” Jia Jia mengangkat bahu, “Setiap pelangganku memujiku 
tanpa henti.Saya telah memuaskan keinginan terdalam 
mereka.Setelah saya selesai, mereka semua ingin memberi saya 
ulasan bintang 5.Tentu saja, istri mereka mungkin tidak berpikir 
demikian.Saya pernah mendengar bahwa beberapa orang 
kehilangan minat pada istri mereka setelah menerima layanan saya, 
dan mereka bahkan bercerai setelah beberapa saat.Tapi bisakah 
kamu menyalahkanku? “Merekalah yang menjadi terlalu tua untuk 
mempertahankan hati suami mereka.” 


“Semua manusia berumur.Tidak ada yang bisa tetap cantik 
selamanya.Inilah arti dari pernikahan.Ini memberikan semacam 
kepastian dalam urusan dunia yang berubah-ubah,” kata Zhang 
Heng setelah jeda, “Orang-orang ini tidak di sini untuk menangkap 
pezina.Mereka telah menerima pelatihan yang ketat dan 
kemungkinan besar berasal dari beberapa organisasi.Ngomong- 
ngomong, apakah kamu benar-benar tidak memiliki kesan sama 
sekali tentang mereka?” 


“Sebagai contoh?” 


“Misalnya, kapan kamu secara tidak sengaja menguras bos beberapa 
organisasi?” 


“Dalam 200 tahun terakhir, saya jarang melakukan hal seperti ini.” 
Nona Succubus memutar matanya. “Kecuali mereka membalaskan 
dendam kakek buyut mereka.” 


“Terserah kamu.” Zhang Heng mengambil tas travelnya lagi. “Aku 
hanya memberimu pengingat.Ini urusanmu, bukan milikku.Saya 
menyarankan bahwa mulai sekarang, kita berpisah.”. 


“Jalan yang berbeda? Tapi mereka masih memiliki orang-orang 
mereka di bawah sana.” Jiajia terkejut. 


“Aku tahu, tapi mereka ada di sini untukmu.” 


“Apakah kamu tidak memiliki sopan santun sama sekali? Untuk 
berpikir bahwa kita adalah kenalan lama.Saya melihat Anda 
bergerak sekarang.Dengan keahlianmu, seharusnya tidak terlalu 
sulit untuk mengalahkan dua orang yang tersisa.” 


“Itu tidak sulit, tetapi seperti yang saya katakan, mereka mungkin 
memiliki beberapa organisasi di belakang mereka.Saya sudah cukup 
mengalami masalah, dan saya tidak ingin terlibat lagi.Adapun 
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Zhang Heng memindahkan pedang dari tangan kanannya yang 
terluka ke kiri, dan kemudian memblokir dua tombak lawannya 
berturut-turut sambil mengambil dua langkah mundur. Ketika 
pelaut yang bertarung, Zhang Heng melihat musuhnya lelah karena 
latihan sepak bola yang berkepanjangan, dia sangat senang. Dia 
berhenti maju dan menusukkan pedangnya ke dada Zhang Heng. 
Itu serangan langsung, tanpa gangguan, murni mengandalkan 
kekuatan sebagai keuntungan. 


Sekarang, alih-alih menghindari pedang, Zhang Heng 
menyambutnya. Kedua senjata bentrok, dan pelaut kapal angkatan 
laut merasakan kekuatan besar datang padanya, memaksa 
lengannya untuk mengayun terbuka. Sebagai kejutan terdaftar di 
wajah pria itu, pedang Zhang Heng menemukan leher pelaut. 


Zhang Heng bergumam, “Sudah berakhir. ” 
Pelaut yang ketakutan menjatuhkan senjatanya dan menyerah. 


Zhang Heng melihat sekelilingnya dan melihat bahwa pertempuran 
di dek akan segera berakhir. Beberapa penjaga yang keras kepala 
yang masih melakukan perlawanan dipaksa ke sudut — kekalahan 
mereka hanya masalah waktu. Hanya kapten kapal yang memegang 
benteng di kabin kapten. Namun, penundukannya hanya masalah 
waktu saja. 


Ini sudah pertempuran ketiga mereka dalam waktu singkat dua 
bulan. Sementara mereka memenangkan masing-masing, mereka 
juga menderita kerugian serius. Owen bahkan mulai mengisi 


sopan santun, aku sudah menyelamatkanmu sekali, jadi tidak perlu 
berterima kasih padaku.” Zhang Heng mengambil tasnya lagi, 
“Kamu adalah succubus yang telah hidup selama lebih dari seribu 
tahun.Bahkan tanpa aku, berurusan dengan dua orang biasa 
seharusnya tidak menjadi masalah, kan?” 


“Tidak sopan untuk terus menekankan usia seorang wanita.Saya 
seorang Succubus, bukan seorang pejuang.Kapan Anda pernah 
melihat kami bertarung dalam dongeng? Semua poin keterampilan 
kami difokuskan pada rayuan, dan itu hanya bekerja pada 
pria.Tidakkah kamu melihat bahwa aku tidak bisa melakukan apa- 
apa selain berdiri di sana dan ditembak oleh wanita itu barusan? 
Juga, “Jia Jia ragu-ragu sejenak, tetap saja, dia melanjutkan,” Pria 
itu bukan orang biasa.Saya tidak tahu apakah itu kebetulan atau 
apakah mereka benar-benar siap.Apakah Anda melihat kacamata 
hitam di wajahnya?” 


“Apakah ada yang salah dengan kacamata hitam itu? Aku 
memeriksa mereka sekarang.Itu hanya kacamata hitam biasa.” 


“Tidak ada yang salah dengan kacamata hitam.Masalahnya adalah 
aku.” Jiajia menghela nafas.“Succubi perlu melihat ke mata target 
ketika mereka mengaktifkan skill rayuan.Selain itu, tidak boleh ada 
penghalang di antara mereka.Ini adalah rahasia yang hanya sedikit 
orang yang tahu.” 


“Dia baru saja menggunakan kacamata hitam untuk menembus skill 
rayuanmu yang tersembunyi?” 


“Aku khawatir mereka datang dengan persiapan.” Ekspresi khawatir 
yang jarang muncul di wajah Jiajia, “Bagaimana dengan ini, aku 
akan membayarmu untuk menjadi pengawalku.Selama kamu 
membantuku menyingkirkan mereka, aku akan membayarmu... 
HMM, 500 poin.” 


“Apakah semua succubi sekaya dirimu?” Zhang Heng berhenti di 


tengah jalan. 


“Tidak semuanya, tapi kebanyakan tidak.” 


“Sayangnya, karena kurangnya poin saya, poin ini tidak banyak 
berguna bagi saya.” Zhang Heng terus berjalan keluar pintu, 
namun, pada saat itu, tatapannya menyapu dua orang asing di 
lantai dan berhenti. 


“Hah? Apa yang salah dengan mereka? Mengapa mereka tidur 
sangat nyenyak?” Jia Jia mengikuti pandangan Zhang Heng dan 
melihat air liur menetes dari mulut mereka.Dalam waktu sesingkat 
itu, karpet besar sudah basah kuyup. 


“Aku pernah melihat ini sebelumnya.” 


Zhang Heng ingat manajer penjualan duduk di sebelahnya di kereta 
pulang untuk liburan musim dingin.Dia juga seperti ini setelah dia 
tertidur.Dia mengulurkan tangan untuk mendorong wanita asing 
itu, menatap matanya, dan berkata kepada Jia jia, “Bawakan 
baskom berisi air.” 


Pada saat itu, Nona Succubus masih berharap Zhang Heng 
melindunginya.Dia tidak bisa menunggu seseorang untuk tinggal 
lebih lama.Mendengar itu, dia dengan patuh pergi ke kamar mandi 
untuk mengambil air.Z7hang Heng tidak menunjukkan belas kasihan 
dan langsung menuangkan baskom air ke wajah wanita asing itu, 
namun wanita asing itu tidak bereaksi sama sekali. 


“Bagaimana situasinya?” Jiajia juga menyadari ketidaknormalan 
itu. 


“Ini adalah efek dari item kelas B (mimpi kematian|,” kata Zhang 
Heng dengan suara yang dalam. 


Ch.1303 


Bab 1303: Saran Apa yang Anda Miliki 


“Mimpi kematian. Saya juga mendengar tentang apa yang terjadi di 
pelelangan. Itu adalah penyangga dewa tidur, Sophocles. Kemudian, 
agen Loki menipunya dari tangan tiga guild besar, dan kemudian 
jatuh ke tangan Seth. Dia tampaknya telah menghasilkan banyak 
replika pada satu titik, menyebabkan kepanikan di antara orang- 
orang.” 


Sebagai succubus yang telah hidup selama lebih dari seribu tahun, 
Jia Jia tidak sepenuhnya tidak berguna dalam perkelahian. 
Setidaknya dia mendapat informasi yang baik, jika tidak, succubus 
tidak akan berkumpul untuk membahas apakah mereka harus 
mundur dari poin permainan celana pantai terlebih dahulu. 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa setelah mendengar kata- 
katanya. Dia hanya menundukkan kepalanya dan memikirkan 
sesuatu. 


“Apakah mereka menyinggung seseorang?” tanya Nona Succubus. 
“Kalau tidak, mengapa mereka dikutuk oleh Hyperion?” 


“Saya rasa tidak,” kata Zhang Heng, “Ini lebih seperti jaring 

pengaman bagi mereka, untuk memastikan bahwa ketika operasi 
mereka gagal dan jatuh ke tangan orang lain, mereka tidak akan 
diinterogasi atau diekspos. Sepertinya kelompok orang ini benar- 
benar tidak ingin ada yang tahu tentang latar belakang mereka.” 


“Jadi Keras Kepala?” Nona Succubus terkejut. “Jangan membuatku 
takut. Orang kuat macam apa yang menargetkan saya? Ini tidak 
masuk akal. Saya hanya anak kecil, dan keberadaan saya tidak akan 


mempengaruhi siapa pun. SAYA...” 


Saat dia mengatakan ini, dia sepertinya memikirkan sesuatu, dan 
suaranya berhenti sekali lagi. 


Kali ini, giliran Zhang Heng yang bertanya, “Ada apa?” 


“Kamu telah memperhatikan keadaan titik permainan yang tidak 
normal, kan? Baru-baru ini, sesuatu... HMM, sesuatu yang buruk 
telah terjadi. Kalian para pemain seharusnya sudah mendengarnya.” 


“Saya mendengar bahwa Thor membunuh dewa baru, dan 
kemudian seorang Valkyrie meninggal di Bandara Internasional 
Kopenhagen,” kata Zhang Heng. 


“Ini adalah informasi yang bisa Anda dapatkan dari para pemain. 
Situasi sebenarnya... jauh lebih serius.” Ekspresi Jia Jia berubah 
serius, “Kedua dewa ini bukan satu-satunya yang telah mati. 
Minggu ini, lebih dari sepuluh dewa telah terbunuh, dan 
kebanyakan dari mereka adalah dewa seperti saya, yang tidak 
terlalu kuat dan tidak bersaing dengan seluruh dunia. Di antara 
mereka, ada Dewa baru dan Dewa Lama. Inilah sebabnya mengapa 
semua orang khawatir tentang keselamatan mereka.” 


“Bagaimana dengan panitia penyelenggara? Apakah mereka tidak 
melakukan apa-apa?” 


“Panitia penyelenggara telah bekerja, tetapi sebagian besar upaya 
mereka difokuskan untuk menekan situasi dan menghilangkan 
efeknya. Hanya mencoba untuk menghindari masyarakat biasa yang 
memperhatikan kelainan telah menyebabkan banyak masalah bagi 
mereka. Lagi pula, berkali-kali, situasi di tempat kejadian sangat 
sulit untuk dijelaskan secara ilmiah.”. 


“Thor sebenarnya cukup bagus saat itu. Dia hanya membiarkan 


awan gelap menutupi lingkungan kecil, dan kemudian dia 
membiarkan Petir di awan gelap menyerang secara acak. Dua 
anggota panitia penyelenggara biasa yang meninggal juga dibuat 
seolah-olah meninggal karena kecelakaan.”. “Namun, apa yang 
terjadi di Handan setelah itu lebih dibesar-besarkan. Lebih dari 
seratus orang menyaksikan Helios mengemudikan keretanya di 
angkasa. Setelah itu, panitia penyelenggara berusaha keras untuk 
membuat mereka berpikir bahwa mereka berhalusinasi karena 
serangan panas.” 


Ekspresi Jiajia sangat buruk. “Tapi sejujurnya, sampai lima menit 
yang lalu, saya tidak berpikir bahwa keberuntungan saya akan 
sangat buruk sehingga saya akan menjadi target berikutnya.” 


“Apakah Anda ingin saran saya?” Tanya Zhang Heng. 


“Apa yang Anda sarankan?” 


“Buang ponselmu.” 


“Ponselku?” Nona Succubus tercengang, tetapi dia dengan cepat 
memikirkan nama lain. “Apakah kamu pikir orang-orang yang 
menargetkanku ada hubungannya dengan Dewa telepon yang 
hilang?” 


“Ya, jika aku tidak salah, mereka mungkin menemukan tempat ini 
dengan menemukan ponselmu. Ini menjelaskan mengapa mereka 
berjalan sangat lambat di lantai atas, karena lokasi telepon tidak 
begitu akurat. Mereka tahu bahwa Anda berada di gedung ini, dan 
mereka jauh dari saudara perempuan Anda. Ini adalah kesempatan 
bagus bagi mereka untuk bergerak, tetapi mereka hanya bisa 
mendekati Anda sedikit demi sedikit. Alasan mereka memilih kamar 
tempat kami semula adalah karena kamar itu adalah satu-satunya 
kamar di dekatnya di mana ada cahaya yang masuk melalui celah 
di pintu.” 


Jia Jia teringat akan sesuatu dan berkata, “Ketika kami melihat 
mereka, wanita itu memegang telepon di tangannya,” kata Nona 
Succubus, dia dengan cepat mengeluarkan apel barunya dari 
sakunya dan membuangnya ke luar jendela. 


Setelah itu, dia berkata dengan cemas, “Tapi orang-orang itu sudah 
tahu kita di sini.” 


“Sudah lama sejak seseorang datang, jadi mereka seharusnya sudah 
pergi. Jika tidak, mereka tidak akan membiarkan dua teman 
mereka terbunuh oleh mimpi kematian, ”kata Zhang Heng sambil 
berjalan ke kamar di seberang pintu, dia berdiri di jendela dan 
melihat ke bawah. Seperti yang diharapkan, mobil bisnis hitam 
yang diparkir di bawah sudah pergi. 


“Saya pikir mereka akan mencoba menyelamatkan teman mereka. 
Saya tidak berharap mereka memperlakukan orang-orang mereka 
sendiri dengan begitu dingin. ” 


Tidak ada yang terus berurusan dengannya. Tidak hanya Nona 
Succubus tidak senang, kekhawatiran di wajahnya menjadi lebih 
serius. Ini karena kelompok orang ini bahkan lebih ganas dari yang 
dia bayangkan. Apalagi mereka sangat disiplin dan akan segera 
mundur jika meleset, mereka bahkan tidak mempedulikan teman- 
temannya. Jika dia menjadi sasaran kelompok orang ini, dia 
mungkin tidak akan pernah bisa tidur nyenyak lagi. 


Jiajia tidak peduli tentang hal-hal lain saat ini. Dia mengertakkan 
gigi dan berkata, “Kamu mengatakan bahwa kamu kekurangan 
banyak poin, jadi berapa jumlah yang besar? Selama Anda berjanji 
untuk melindungi keselamatan saya, saya dapat memikirkan cara 
untuk membantu Anda mengumpulkan poin yang Anda inginkan. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Saya mengatakan bahwa 
jumlah poin yang saya inginkan terlalu besar. Saya tidak berpikir 
Anda dan saudara perempuan Anda akan bisa memikirkannya. 


Selanjutnya, saya sudah punya cara untuk menyelesaikannya. ” 


Saat Nona Succubus merasa kecewa, seseorang menambahkan, 
“Tapi saya setuju untuk menjadi pengawal Anda. Saya hanya perlu 
mengubah hadiahnya. ” 


“Hadiah seperti apa yang kamu inginkan?” 


“Saya akan memutuskan ke mana harus pergi selanjutnya. Saya 
ingin Anda tetap di sisi saya dan memberi saya informasi yang saya 
butuhkan.” 


Zhang Heng berubah pikiran. Meskipun dia tidak peduli dengan 
poin Nona Succubus, kemampuan lain yang terakhir adalah apa 
yang dia butuhkan. 


“Kau ingin aku memberimu informasi?” Ekspresi Jia Jia berubah 
aneh. 


Succubus memang lemah, terutama ketika berurusan dengan orang- 
orang dari jenis kelamin yang sama. Namun, tidak peduli apa, dia 
masih makhluk gaib, dan dia telah hidup selama lebih dari seribu 
tahun, dia pasti tahu lebih banyak tentang para dewa daripada para 
pemain. Lebih jauh lagi, jika mereka tidak membual sebelumnya, 
mereka memiliki sumber informasi sendiri, dan mereka memiliki 
informasi yang sangat baik, setidaknya, mereka tahu lebih dari 
resepsionis biasa seperti celana pantai. 


Lebih penting lagi, justru karena succubus itu noob sehingga Zhang 
Heng berani membawanya. 


“Hanya itu yang Anda inginkan?” Nona Succubus sepertinya tidak 
mempercayai telinganya. 


“Saya tidak ingin banyak. Mengikutiku bukanlah sesuatu yang perlu 
dikhawatirkan. Seperti yang saya katakan, saya juga dalam banyak 
masalah.” 


Namun, dibandingkan dengan ancaman yang ada di depannya, 
Nona Succubus jelas tidak mengambil hati peringatan Zhang Heng. 
Dia menggigit jarinya dan menggambar pola seperti bibir di telapak 
tangannya. Kemudian, dia mengulurkan tangannya, “Deal. Kami 
akan menggunakan Sumpah Succubus sebagai bukti.” 
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“Mimpi kematian.Saya juga mendengar tentang apa yang terjadi di 
pelelangan.Itu adalah penyangga dewa tidur, Sophocles.Kemudian, 
agen Loki menipunya dari tangan tiga guild besar, dan kemudian 
jatuh ke tangan Seth.Dia tampaknya telah menghasilkan banyak 
replika pada satu titik, menyebabkan kepanikan di antara orang- 
orang.” 


Sebagai succubus yang telah hidup selama lebih dari seribu tahun, 
Jia Jia tidak sepenuhnya tidak berguna dalam 
perkelahian.Setidaknya dia mendapat informasi yang baik, jika 
tidak, succubus tidak akan berkumpul untuk membahas apakah 
mereka harus mundur dari poin permainan celana pantai terlebih 
dahulu. 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa setelah mendengar kata- 
katanya.Dia hanya menundukkan kepalanya dan memikirkan 
sesuatu. 


“Apakah mereka menyinggung seseorang?” tanya Nona 
Succubus.“Kalau tidak, mengapa mereka dikutuk oleh Hyperion?” 


“Saya rasa tidak,” kata Zhang Heng, “Ini lebih seperti jaring 
pengaman bagi mereka, untuk memastikan bahwa ketika operasi 


mereka gagal dan jatuh ke tangan orang lain, mereka tidak akan 
diinterogasi atau diekspos.Sepertinya kelompok orang ini benar- 
benar tidak ingin ada yang tahu tentang latar belakang mereka.” 


“Jadi Keras Kepala?” Nona Succubus terkejut.“Jangan membuatku 
takut.Orang kuat macam apa yang menargetkan saya? Ini tidak 
masuk akal.Saya hanya anak kecil, dan keberadaan saya tidak akan 
mempengaruhi siapa pun.SAYA...” 


Saat dia mengatakan ini, dia sepertinya memikirkan sesuatu, dan 
suaranya berhenti sekali lagi. 


Kali ini, giliran Zhang Heng yang bertanya, “Ada apa?” 


“Kamu telah memperhatikan keadaan titik permainan yang tidak 
normal, kan? Baru-baru ini, sesuatu.HMM, sesuatu yang buruk telah 
terjadi.Kalian para pemain seharusnya sudah mendengarnya.” 


“Saya mendengar bahwa Thor membunuh dewa baru, dan 
kemudian seorang Valkyrie meninggal di Bandara Internasional 
Kopenhagen,” kata Zhang Heng. 


“Ini adalah informasi yang bisa Anda dapatkan dari para 
pemain.Situasi sebenarnya... jauh lebih serius.” Ekspresi Jia Jia 
berubah serius, “Kedua dewa ini bukan satu-satunya yang telah 
mati.Minggu ini, lebih dari sepuluh dewa telah terbunuh, dan 
kebanyakan dari mereka adalah dewa seperti saya, yang tidak 
terlalu kuat dan tidak bersaing dengan seluruh dunia.Di antara 
mereka, ada Dewa baru dan Dewa Lama.Inilah sebabnya mengapa 
semua orang khawatir tentang keselamatan mereka.” 


“Bagaimana dengan panitia penyelenggara? Apakah mereka tidak 
melakukan apa-apa?” 


“Panitia penyelenggara telah bekerja, tetapi sebagian besar upaya 


mereka difokuskan untuk menekan situasi dan menghilangkan 
efeknya.Hanya mencoba untuk menghindari masyarakat biasa yang 
memperhatikan kelainan telah menyebabkan banyak masalah bagi 
mereka.Lagi pula, berkali-kali, situasi di tempat kejadian sangat 
sulit untuk dijelaskan secara ilmiah.”. 


“Thor sebenarnya cukup bagus saat itu.Dia hanya membiarkan 
awan gelap menutupi lingkungan kecil, dan kemudian dia 
membiarkan Petir di awan gelap menyerang secara acak.Dua 
anggota panitia penyelenggara biasa yang meninggal juga dibuat 
seolah-olah meninggal karena kecelakaan.”.“Namun, apa yang 
terjadi di Handan setelah itu lebih dibesar-besarkan.Lebih dari 
seratus orang menyaksikan Helios mengemudikan keretanya di 
angkasa.Setelah itu, panitia penyelenggara berusaha keras untuk 
membuat mereka berpikir bahwa mereka berhalusinasi karena 
serangan panas.” 


Ekspresi Jiajia sangat buruk.“Tapi sejujurnya, sampai lima menit 
yang lalu, saya tidak berpikir bahwa keberuntungan saya akan 
sangat buruk sehingga saya akan menjadi target berikutnya.” 


“Apakah Anda ingin saran saya?” Tanya Zhang Heng. 


“Apa yang Anda sarankan?” 


“Buang ponselmu.” 


“Ponselku?” Nona Succubus tercengang, tetapi dia dengan cepat 
memikirkan nama lain.“Apakah kamu pikir orang-orang yang 
menargetkanku ada hubungannya dengan Dewa telepon yang 
hilang?” 


“Ya, jika aku tidak salah, mereka mungkin menemukan tempat ini 
dengan menemukan ponselmu.Ini menjelaskan mengapa mereka 
berjalan sangat lambat di lantai atas, karena lokasi telepon tidak 


kembali tenaga kerja dengan tahanan. 


Selama era ini, pelaut angkatan laut diperlakukan dengan buruk. 
Ambil contoh Angkatan Laut Kerajaan, yang gajinya satu bulan 
hanya sekitar satu pound, yang juga setara dengan setengah dari 
gaji penjaga gerbang sungai, dan hanya sekitar seperempat dari gaji 
tukang kayu. Untuk mem-boot, bahkan sebelum uang mencapai 
saku para pelaut, jenderal kapal induk dan perwira angkatan laut 
kapal akan mengambil sebagian darinya. Lebih buruk lagi, gaji 
tidak dibayarkan secara teratur. Salah satu insiden paling ganjil 
adalah kapal penjelajah di perairan Timur Jauh — awak hanya 
dibayar sekali dalam dua puluh dua tahun. Pada akhirnya, angkatan 
laut bahkan menolak untuk membayar jumlah yang terutang. 


Bahkan ketika mereka berada di darat, para pelaut ini kesulitan. 
Ketika kapal perang kembali ke pelabuhan untuk perbaikan, para 
perwira hanya dibayar setengah dari gajinya sedangkan para pelaut 
tingkat bawah tidak dibayar sama sekali, membuat mereka tinggi 
dan kering. Tapi itu bukan bagian terburuk. Terkadang, khawatir 
pasukan mereka akan melarikan diri, angkatan laut bahkan akan 
melarang para pelaut untuk kembali ke pantai. Sebelum tiba di 
pelabuhan, para pelaut akan dipindahkan ke kapal perang lain, dan 
upah mereka akan ditahan. 


Dibandingkan dengan mereka, perlakuan yang diterima para 
perompak adalah surga. Ketika ada uang, mereka “menghasilkan' 
bersama, dan ketika ada daging, mereka makan bersama. Jarang 
ada insiden kapten mengurangi pendapatan anggota kru. 


Zhang Heng sudah berada di game ini selama hampir sembilan 
bulan sekarang. Pada awalnya, ia bergabung dengan Sea Lion 
karena alasan untuk bertahan hidup. Namun kemudian, karena misi 
utama, ia dipaksa untuk bergabung dengan dunia bajak laut. 
Sekarang dia memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang 
Nassau dan bajak laut yang tinggal di atas. Banyak hal yang harus 
dipahami melalui latar belakang sejarah saat itu. Bukan tanpa 
alasan bahwa para perompak di abad ke-17 dan ke-18 merajalela. 


begitu akurat.Mereka tahu bahwa Anda berada di gedung ini, dan 
mereka jauh dari saudara perempuan Anda.Ini adalah kesempatan 
bagus bagi mereka untuk bergerak, tetapi mereka hanya bisa 
mendekati Anda sedikit demi sedikit.Alasan mereka memilih kamar 
tempat kami semula adalah karena kamar itu adalah satu-satunya 
kamar di dekatnya di mana ada cahaya yang masuk melalui celah 
di pintu.” 


Jia Jia teringat akan sesuatu dan berkata, “Ketika kami melihat 
mereka, wanita itu memegang telepon di tangannya,” kata Nona 
Succubus, dia dengan cepat mengeluarkan apel barunya dari 
sakunya dan membuangnya ke luar jendela. 


Setelah itu, dia berkata dengan cemas, “Tapi orang-orang itu sudah 
tahu kita di sini.” 


“Sudah lama sejak seseorang datang, jadi mereka seharusnya sudah 
pergi.Jika tidak, mereka tidak akan membiarkan dua teman mereka 
terbunuh oleh mimpi kematian, "kata Zhang Heng sambil berjalan 
ke kamar di seberang pintu, dia berdiri di jendela dan melihat ke 
bawah.Seperti yang diharapkan, mobil bisnis hitam yang diparkir di 
bawah sudah pergi. 


“Saya pikir mereka akan mencoba menyelamatkan teman 
mereka.Saya tidak berharap mereka memperlakukan orang-orang 
mereka sendiri dengan begitu dingin.” 


Tidak ada yang terus berurusan dengannya.Tidak hanya Nona 
Succubus tidak senang, kekhawatiran di wajahnya menjadi lebih 
serius.Ini karena kelompok orang ini bahkan lebih ganas dari yang 
dia bayangkan.Apalagi mereka sangat disiplin dan akan segera 
mundur jika meleset, mereka bahkan tidak mempedulikan teman- 
temannya.Jika dia menjadi sasaran kelompok orang ini, dia 
mungkin tidak akan pernah bisa tidur nyenyak lagi. 


Jiajia tidak peduli tentang hal-hal lain saat ini.Dia mengertakkan 


gigi dan berkata, “Kamu mengatakan bahwa kamu kekurangan 
banyak poin, jadi berapa jumlah yang besar? Selama Anda berjanji 
untuk melindungi keselamatan saya, saya dapat memikirkan cara 
untuk membantu Anda mengumpulkan poin yang Anda inginkan. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Saya mengatakan bahwa 
jumlah poin yang saya inginkan terlalu besar.Saya tidak berpikir 
Anda dan saudara perempuan Anda akan bisa 
memikirkannya.Selanjutnya, saya sudah punya cara untuk 
menyelesaikannya.” 


Saat Nona Succubus merasa kecewa, seseorang menambahkan, 
“Tapi saya setuju untuk menjadi pengawal Anda.Saya hanya perlu 
mengubah hadiahnya.” 


“Hadiah seperti apa yang kamu inginkan?” 


“Saya akan memutuskan ke mana harus pergi selanjutnya.Saya 
ingin Anda tetap di sisi saya dan memberi saya informasi yang saya 
butuhkan.” 


Zhang Heng berubah pikiran.Meskipun dia tidak peduli dengan 
poin Nona Succubus, kemampuan lain yang terakhir adalah apa 
yang dia butuhkan. 


“Kau ingin aku memberimu informasi?” Ekspresi Jia Jia berubah 
aneh. 


Succubus memang lemah, terutama ketika berurusan dengan orang- 
orang dari jenis kelamin yang sama.Namun, tidak peduli apa, dia 
masih makhluk gaib, dan dia telah hidup selama lebih dari seribu 
tahun, dia pasti tahu lebih banyak tentang para dewa daripada para 
pemain.Lebih jauh lagi, jika mereka tidak membual sebelumnya, 
mereka memiliki sumber informasi sendiri, dan mereka memiliki 
informasi yang sangat baik, setidaknya, mereka tahu lebih dari 


resepsionis biasa seperti celana pantai. 


Lebih penting lagi, justru karena succubus itu noob sehingga Zhang 
Heng berani membawanya. 


“Hanya itu yang Anda inginkan?” Nona Succubus sepertinya tidak 
mempercayai telinganya. 


“Saya tidak ingin banyak.Mengikutiku bukanlah sesuatu yang perlu 
dikhawatirkan.Seperti yang saya katakan, saya juga dalam banyak 
masalah.” 


Namun, dibandingkan dengan ancaman yang ada di depannya, 
Nona Succubus jelas tidak mengambil hati peringatan Zhang 
Heng.Dia menggigit jarinya dan menggambar pola seperti bibir di 
telapak tangannya.Kemudian, dia mengulurkan tangannya, 
“Deal.Kami akan menggunakan Sumpah Succubus sebagai bukti.” 
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Bab 1304: Isis 


Setelah Zhang Heng dan Nona Succubus menandatangani sumpah, 
mereka pertama kali menghubungi pria celana pantai di titik 
permainan dan menghabiskan 20 poin untuk memintanya 
membantu mereka menangani akibatnya. 


Meskipun pria dan wanita itu belum mati, berdasarkan karakteristik 
kematian instan dari mimpi kematian, mereka seharusnya tidak 
memiliki kesempatan untuk bertahan hidup. Faktanya, waktu 
kematian mereka bahkan lebih pendek dari yang diperkirakan 
Zhang Heng, proses dari meneteskan air liur hingga kehilangan 
napas membutuhkan waktu kurang dari 20 menit. Ini juga 
mengkonfirmasi spekulasi Zhang Heng sebelumnya. Untuk 
mencegah identitas mereka ditemukan, sekelompok orang asing, 
melakukan bunuh diri setelah gagal dalam misi. 


Pada saat paman celana pantai mengendarai mobil berpendingin ke 
hotel, kedua orang asing itu sudah menjadi mayat. 


Zhang Heng menggunakan tali untuk menarik mayat-mayat itu 
turun dari tangga. Setelah pria bercelana pendek pantai selesai, dia 
menunggu sebentar sebelum turun bersama Nona Succubus untuk 
check out. Setelah itu, mereka berdua duduk di Polo Zhang Heng. 


Nona Succubus akhirnya menemukan kesempatan untuk bertanya 
dengan serius, “Kamu bilang kamu ingin aku memberimu informasi. 
Informasi seperti apa?” 


“Teman saya mengidap penyakit yang sangat langka. Saya ingin 
tahu apakah ada dewa atau alat bantu yang bisa 


menyembuhkannya,” kata Zhang Heng. Dia tidak langsung bertanya 
tentang pemilik kota di bawah es, sebaliknya, dia memutuskan 
untuk menggunakan masalah kipas Meinan untuk menguji 
kemampuan teman barunya. 


“Anda sedang mencari seseorang untuk mengobati penyakit Anda?” 
Nona Succubus bertanya, “Oh, saya ingat sekarang. Belum lama ini, 
Anda memposting di forum pemain, kan? Anda juga memasang 
hadiah astronomi untuk poin, yang menyebabkan banyak pemain 
memperhatikan berita semacam ini. Sayangnya, keberuntunganmu 
tidak terlalu bagus. ” 


“Kenapa tidak?” 


“Seiring dengan perkembangan teknologi manusia, jumlah orang 
yang pergi mencari dewa daripada pergi ke rumah sakit setelah 
jatuh sakit semakin berkurang. Akibatnya, kekuatan para dewa 
dengan gelar surgawi telah melemah. Apalagi, sekitar tiga bulan 
lalu, kebanyakan dari mereka menghilang.” 


“Lenyap?” 


“Ya. Saya mendengar bahwa tembakan besar terluka dalam suatu 
kecelakaan. Mereka dipanggil untuk membantu pengobatan. Untuk 
melindungi keselamatan orang besar itu, lokasi perawatan 
dirahasiakan. Maaf, bahkan aku tidak bisa mengetahuinya. Namun, 
sejauh yang saya tahu, beberapa dari mereka tidak pergi.” 


“Siapa?” 


“Isis,” kata Nona Succubus lembut. 


“Salah satu dari sembilan pilar Mesir, putri tertua Dewa Bumi, Gab, 
dan dewi langit, nuote, dewi kehidupan, sihir, pernikahan, dan 
kesuburan, Isis?” Zhang Heng dengan cepat menemukan yang 


sesuai informasi dari buku-buku mitologi yang telah dia baca. 


“Itu benar, itu dia.” 


“Apakah kamu tahu di mana dia?” 


“Tidak mudah untuk menemukan tempat tinggalnya saat ini, tapi 
siapa yang memintamu untuk menemukanku sebagai 
pendampingmu? Kebetulan saya tahu alamat rumah barunya,” kata 
Nona Succubus. “Tapi apakah kamu yakin ingin memohon 
padanya?” 


“Kenapa, ada masalah?” 


“ISIS bukanlah target yang mudah. Meskipun banyak orang 
memanggilnya ibu yang hebat dan istri yang setia, namanya 
awalnya berarti takhta. Keinginan Wanita ini untuk kekuasaan dan 
kekuasaan terukir di tulangnya. Selain gelar yang Anda sebutkan di 
atas, dia juga memiliki gelar yang lebih cerdas dari puluhan ribu 
dewa. ” 


“Ya, aku pernah mendengar cerita tentang dia dan ayah para dewa, 
dewa Ra.” 


Isis adalah saudara perempuan Seth. Dalam cerita yang 
berhubungan dengan Seth, dia adalah dewi menyedihkan yang 
suaminya telah dibunuh oleh Seth. Dia mencoba segala cara untuk 
mengumpulkan tubuh suaminya dan melalui segala macam 
kesulitan untuk membangkitkan suaminya, setelah itu, dia dengan 
susah payah membesarkan putranya dan menghindari pengejaran 
Seth. Akhirnya, ketika putranya Horus tumbuh dewasa, dia berhasil 
membalas dendam pada Seth dan membantu putranya 
mendapatkan kembali takhta. 


Namun, di cerita lain, ISIS selalu mendambakan kesaktian bapak 


para dewa, Ra. Meskipun RA pernah membantu membangkitkan 
suaminya, setelah Isis kembali ke kerajaan dewa dari dunia fana.., 
dia segera mulai mengumpulkan air liur Ra dan mencampurnya 
dengan tanah untuk membuat ular berbisa. Dia menempatkannya di 
jalur yang harus dilalui Ra dalam patroli hariannya. Ra diserang 
oleh ular berbisa dan diracun. Dia hanya bisa meminta bantuan 
ISIS. 


Isis menggunakan ini untuk memaksa Ra mengungkapkan nama 
aslinya. Setelah menyerap kekuatan suci Ra yang kuat, dia menjadi 
dewa yang paling kuat dan penting di kuil Mesir. Pada puncaknya, 
kuilnya menyebar ke seluruh Mesir, semua firaun melihatnya 
sebagai ibu mereka. Ada anggapan bahwa gambar Bunda Maria di 
dalam Alkitab juga dipengaruhi oleh ISIS. 


Secara umum, Isis adalah dewi yang kuat, licik, sabar, setia, dan 
dingin. 


Apakah dia setia atau dingin tergantung pada apakah Anda teman 
atau musuhnya. 


Jika memungkinkan, Zhang Heng tidak ingin memprovokasi ISIS. 
Dibandingkan dengan ISIS, dia sebenarnya lebih memilih dewi 
penyembuhan Yunani, IATHOR, atau malaikat agung, Raphael, 
yang bertanggung jawab atas kebijaksanaan, keberanian, 
penyembuhan, dan harapan, dua orang ini seharusnya lebih mudah 
dihadapi daripada ISIS. 


Namun, menurut Nona Succubus, dia tidak punya banyak pilihan 
saat ini karena hanya ISIS yang bebas. Namun, untuk berhati-hati, 
Zhang Heng bertanya, “Di mana alat peraganya?” 


“Kamu telah menawarkan hadiah begitu lama, apakah kamu 
menerima alat peraga yang cocok?” Nona Succubus bertanya, “Saya 
tahu salah satunya. Tidak, dua item mungkin memiliki kemampuan 
untuk melakukannya. Jika Anda bersedia menunggu sedikit lebih 


lama, Anda mungkin bisa menerimanya dari para pemain.” 


“Teman saya mungkin tidak bisa menunggu selama itu. Saya tidak 
ingin menyeret ini lebih lama lagi. Ayo cari ISIS.” 


Zhang Heng sudah membuat keputusannya. Setelah kembali ke 
China, dia menghubungi Fan Meinan. Yang terakhir telah 
mengubah nama dan rumah sakitnya setelah ditemukan oleh beta. 
Kondisinya saat ini stabil, namun, Dokter tidak yakin berapa 
banyak waktu yang tersisa. Di sisi lain, Zhang Heng tidak tahu 
kapan identitasnya akan terungkap sepenuhnya. 


Pada saat itu, bahkan jika dia menemukan ISIS, tidak mungkin 
baginya untuk meminta bantuannya. 


“Apakah kamu tahu di mana dia tinggal? Bawa Aku padanya, "kata 
Zhang Heng. 


“Tidak masalah. Kebetulan sekali. Salah satu propertinya ada di 
sekitar sini. Anda bisa mengemudi ke sana,” kata Nona Succubus, 
“Saya pergi ke sana untuk mengunjunginya sekitar sebulan yang 
lalu. Meskipun tidak banyak orang yang tahu namanya di negeri 
ini, dia baik-baik saja. Dia jauh lebih baik dari kita orang pekerja 
keras. Namun, paling-paling, saya hanya akan membantu Anda 
memperkenalkannya. Saya tidak memiliki wajah untuk memintanya 
membantu Anda. Jika Anda ingin menyelamatkan teman Anda, 
Anda harus memikirkan cara sendiri.” 


Tiga setengah jam kemudian, Zhang Heng mengendarai mobil ke 
gunung terdekat. Ada area hutan yang luas di sana, dan kualitas 
udaranya sangat bagus. Itu dikenal sebagai bar oksigen alami, dan 
itu adalah salah satu tempat populer untuk dikunjungi warga 
selama akhir pekan, zhang Heng berkendara di sepanjang jalan 


gunung yang baru dibangun sampai dia mencapai lereng gunung. 
Ada jalan kecil di sebelah kiri, dan setelah lima menit lagi di jalan 
kecil itu, dia akan mencapai tujuannya. 
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Setelah Zhang Heng dan Nona Succubus menandatangani sumpah, 
mereka pertama kali menghubungi pria celana pantai di titik 
permainan dan menghabiskan 20 poin untuk memintanya 
membantu mereka menangani akibatnya. 


Meskipun pria dan wanita itu belum mati, berdasarkan karakteristik 
kematian instan dari mimpi kematian, mereka seharusnya tidak 
memiliki kesempatan untuk bertahan hidup.Faktanya, waktu 
kematian mereka bahkan lebih pendek dari yang diperkirakan 
Zhang Heng, proses dari meneteskan air liur hingga kehilangan 
napas membutuhkan waktu kurang dari 20 menit.Ini juga 
mengkonfirmasi spekulasi Zhang Heng sebelumnya.Untuk 
mencegah identitas mereka ditemukan, sekelompok orang asing, 
melakukan bunuh diri setelah gagal dalam misi. 


Pada saat paman celana pantai mengendarai mobil berpendingin ke 
hotel, kedua orang asing itu sudah menjadi mayat. 


Zhang Heng menggunakan tali untuk menarik mayat-mayat itu 
turun dari tangga.Setelah pria bercelana pendek pantai selesai, dia 
menunggu sebentar sebelum turun bersama Nona Succubus untuk 
check out.Setelah itu, mereka berdua duduk di Polo Zhang Heng. 


Nona Succubus akhirnya menemukan kesempatan untuk bertanya 
dengan serius, “Kamu bilang kamu ingin aku memberimu 
informasi.Informasi seperti apa?” 


“Teman saya mengidap penyakit yang sangat langka.Saya ingin 
tahu apakah ada dewa atau alat bantu yang bisa 


menyembuhkannya,” kata Zhang Heng.Dia tidak langsung bertanya 
tentang pemilik kota di bawah es, sebaliknya, dia memutuskan 
untuk menggunakan masalah kipas Meinan untuk menguji 
kemampuan teman barunya. 


“Anda sedang mencari seseorang untuk mengobati penyakit Anda?” 
Nona Succubus bertanya, “Oh, saya ingat sekarang.Belum lama ini, 
Anda memposting di forum pemain, kan? Anda juga memasang 
hadiah astronomi untuk poin, yang menyebabkan banyak pemain 
memperhatikan berita semacam ini.Sayangnya, keberuntunganmu 
tidak terlalu bagus.” 


“Kenapa tidak?” 


“Seiring dengan perkembangan teknologi manusia, jumlah orang 
yang pergi mencari dewa daripada pergi ke rumah sakit setelah 
jatuh sakit semakin berkurang.Akibatnya, kekuatan para dewa 
dengan gelar surgawi telah melemah.Apalagi, sekitar tiga bulan 
lalu, kebanyakan dari mereka menghilang.” 


“Lenyap?” 


“Ya.Saya mendengar bahwa tembakan besar terluka dalam suatu 
kecelakaan.Mereka dipanggil untuk membantu pengobatan.Untuk 
melindungi keselamatan orang besar itu, lokasi perawatan 
dirahasiakan.Maaf, bahkan aku tidak bisa mengetahuinya.Namun, 
sejauh yang saya tahu, beberapa dari mereka tidak pergi.” 


“Siapa?” 


“Isis,” kata Nona Succubus lembut. 


“Salah satu dari sembilan pilar Mesir, putri tertua Dewa Bumi, Gab, 
dan dewi langit, nuote, dewi kehidupan, sihir, pernikahan, dan 
kesuburan, Isis?” Zhang Heng dengan cepat menemukan yang 


Pada awal zaman penjelajahan, sulit untuk membedakan antara 
penjelajah, penjajah, dan bajak laut, dan ketika Fropa terjerat 
dalam perang dalam upaya untuk bersaing memperebutkan 
kekuatan laut, izin penjarahan yang terkenal lahir — yang juga 
membuka kotak Pandora . Semua ini — orang zaman modern akan 
merasa tak terbayangkan. 


Misalkan, di era ini, Anda adalah seorang pengusaha yang 
mengangkut barang untuk dijual di koloni dan dirampok selama 
perjalanan oleh orang-orang dari negara lain. Tidak akan ada cara 
diplomatik dan legal bagi Anda untuk kembali ke negara Anda. 
Secara umum, sebagian besar negara akan mengeluarkan Anda izin 
penjarahan, mendorong Anda untuk mengambil kembali apa yang 
telah hilang dari orang lain. 


Selain itu, banyak pengusaha kaya dan bangsawan juga akan 
mensponsori para kapten terampil dengan membantu mereka 
mendapatkan izin penjarahan pribadi yang memungkinkan mereka 
untuk menjarah di laut, sehingga mereka dapat memiliki bagian 
dari barang curian. Keuntungan melakukan hal ini adalah mereka 
dapat merusak kekuatan laut negara-negara lain. Pada saat yang 
sama, mereka dapat memiliki angkatan laut tidak resmi 
ditambahkan ke armada mereka tanpa harus meningkatkan 
anggaran nasional mereka. Jika perang dimulai, kapal penjarah 
pribadi ini juga akan bergabung dengan pertempuran. 


Jika kamu cukup menjarah, kamu bahkan bisa dipanggil ke istana, 
atau dianugerahi gelar bangsawan, terakreditasi sebagai pahlawan 
negara. Henry Morgan adalah contoh terbaik. Dia adalah Raja Bajak 
Laut Karibia dari tahun 1665 hingga 1670, dan kemudian pindah 
menjadi gubernur Jamaika. 


Bahkan, bukan hanya orang awam. Untuk mendapatkan uang 
tambahan, untuk menebus upah yang tidak mereka bayarkan, para 
pelaut armada kerajaan sering keluar menjarah. Bahkan ada 
manajer yang bertugas mencairkan rampasan di pelabuhan. Tentu 


sesuai informasi dari buku-buku mitologi yang telah dia baca. 


“Itu benar, itu dia.” 


“Apakah kamu tahu di mana dia?” 


“Tidak mudah untuk menemukan tempat tinggalnya saat ini, tapi 
siapa yang memintamu untuk menemukanku sebagai 
pendampingmu? Kebetulan saya tahu alamat rumah barunya,” kata 
Nona Succubus.“Tapi apakah kamu yakin ingin memohon 
padanya?” 


“Kenapa, ada masalah?” 


“ISIS bukanlah target yang mudah.Meskipun banyak orang 
memanggilnya ibu yang hebat dan istri yang setia, namanya 
awalnya berarti takhta.Keinginan Wanita ini untuk kekuasaan dan 
kekuasaan terukir di tulangnya.Selain gelar yang Anda sebutkan di 
atas, dia juga memiliki gelar yang lebih cerdas dari puluhan ribu 
dewa.” 


“Ya, aku pernah mendengar cerita tentang dia dan ayah para dewa, 
dewa Ra.” 


Isis adalah saudara perempuan Seth.Dalam cerita yang 
berhubungan dengan Seth, dia adalah dewi menyedihkan yang 
suaminya telah dibunuh oleh Seth.Dia mencoba segala cara untuk 
mengumpulkan tubuh suaminya dan melalui segala macam 
kesulitan untuk membangkitkan suaminya, setelah itu, dia dengan 
susah payah membesarkan putranya dan menghindari pengejaran 
Seth.Akhirnya, ketika putranya Horus tumbuh dewasa, dia berhasil 
membalas dendam pada Seth dan membantu putranya 
mendapatkan kembali takhta. 


Namun, di cerita lain, ISIS selalu mendambakan kesaktian bapak 


para dewa, Ra.Meskipun RA pernah membantu membangkitkan 
suaminya, setelah Isis kembali ke kerajaan dewa dari dunia fana., 
dia segera mulai mengumpulkan air liur Ra dan mencampurnya 
dengan tanah untuk membuat ular berbisa.Dia menempatkannya di 
jalur yang harus dilalui Ra dalam patroli hariannya.Ra diserang 
oleh ular berbisa dan diracun.Dia hanya bisa meminta bantuan ISIS. 


Isis menggunakan ini untuk memaksa Ra mengungkapkan nama 
aslinya.Setelah menyerap kekuatan suci Ra yang kuat, dia menjadi 
dewa yang paling kuat dan penting di kuil Mesir.Pada puncaknya, 
kuilnya menyebar ke seluruh Mesir, semua firaun melihatnya 
sebagai ibu mereka.Ada anggapan bahwa gambar Bunda Maria di 
dalam Alkitab juga dipengaruhi oleh ISIS. 


Secara umum, Isis adalah dewi yang kuat, licik, sabar, setia, dan 
dingin. 


Apakah dia setia atau dingin tergantung pada apakah Anda teman 
atau musuhnya. 


Jika memungkinkan, Zhang Heng tidak ingin memprovokasi 
ISIS.Dibandingkan dengan ISIS, dia sebenarnya lebih memilih dewi 
penyembuhan Yunani, IATHOR, atau malaikat agung, Raphael, 
yang bertanggung jawab atas kebijaksanaan, keberanian, 
penyembuhan, dan harapan, dua orang ini seharusnya lebih mudah 
dihadapi daripada ISIS. 


Namun, menurut Nona Succubus, dia tidak punya banyak pilihan 
saat ini karena hanya ISIS yang bebas.Namun, untuk berhati-hati, 
Zhang Heng bertanya, “Di mana alat peraganya?” 


“Kamu telah menawarkan hadiah begitu lama, apakah kamu 
menerima alat peraga yang cocok?” Nona Succubus bertanya, “Saya 
tahu salah satunya.Tidak, dua item mungkin memiliki kemampuan 
untuk melakukannya.Jika Anda bersedia menunggu sedikit lebih 
lama, Anda mungkin bisa menerimanya dari para pemain.” 


“Teman saya mungkin tidak bisa menunggu selama itu.Saya tidak 
ingin menyeret ini lebih lama lagi.Ayo cari ISIS.” 


Zhang Heng sudah membuat keputusannya.Setelah kembali ke 
China, dia menghubungi Fan Meinan.Yang terakhir telah mengubah 
nama dan rumah sakitnya setelah ditemukan oleh beta.Kondisinya 
saat ini stabil, namun, Dokter tidak yakin berapa banyak waktu 
yang tersisa.Di sisi lain, Zhang Heng tidak tahu kapan identitasnya 
akan terungkap sepenuhnya. 


Pada saat itu, bahkan jika dia menemukan ISIS, tidak mungkin 
baginya untuk meminta bantuannya. 


“Apakah kamu tahu di mana dia tinggal? Bawa Aku padanya, "kata 
Zhang Heng. 


“Tidak masalah.Kebetulan sekali.Salah satu propertinya ada di 
sekitar sini.Anda bisa mengemudi ke sana,” kata Nona Succubus, 
“Saya pergi ke sana untuk mengunjunginya sekitar sebulan yang 
lalu.Meskipun tidak banyak orang yang tahu namanya di negeri ini, 
dia baik-baik saja.Dia jauh lebih baik dari kita orang pekerja 
keras.Namun, paling-paling, saya hanya akan membantu Anda 
memperkenalkannya.Saya tidak memiliki wajah untuk memintanya 
membantu Anda.Jika Anda ingin menyelamatkan teman Anda, 
Anda harus memikirkan cara sendiri.” 


Tiga setengah jam kemudian, Zhang Heng mengendarai mobil ke 
gunung terdekat.Ada area hutan yang luas di sana, dan kualitas 
udaranya sangat bagus.Itu dikenal sebagai bar oksigen alami, dan 
itu adalah salah satu tempat populer untuk dikunjungi warga 
selama akhir pekan, zhang Heng berkendara di sepanjang jalan 
gunung yang baru dibangun sampai dia mencapai lereng 
gunung.Ada jalan kecil di sebelah kiri, dan setelah lima menit lagi 


di jalan kecil itu, dia akan mencapai tujuannya. 
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Bab 1305: Bangunan Di Pegunungan 


Jika bukan karena bimbingan Nona Succubus, Zhang Heng tidak 
akan dapat menemukan tempat ini. 


Melihat dari luar, bangunan di pegunungan tidak memiliki tanda 
atau tanda apapun. Mereka tampak agak misterius, dan sulit untuk 
mengetahui apa yang ada di dalamnya. Namun, Zhang Heng 
memperhatikan bahwa ada beberapa mobil mewah yang diparkir di 
tempat parkir di luar pintu, terutama Mercedes-benz, Audi, dan 
Porsche. 


Zhang Heng memarkir polonya di sebelah Macan berbintik putih 
dan turun dari situ. 


Nona Succubus mengikuti dari belakang dan meregangkan 
punggungnya. “Apakah kamu tidak pernah istirahat? Mengapa 
Anda harus datang jauh-jauh ke sini larut malam? Aku tidak bisa 
tidur karena itu. Jadwal yang tidak teratur adalah musuh alami 
wanita cantik.” 


“Tapi bukankah kamu selalu bekerja di malam hari?” Zhang Heng 
menutup pintu mobil. 


“Ini tidak merepotkan seperti yang kamu pikirkan. Untuk pelanggan 
biasa, setelah kami mengumpulkan uang, kami hanya akan 
mengirimi mereka mimpi yang dibuat khusus.” Nona Succubus 
menguap, “Tentu saja, mereka tidak akan tahu. Adapun kami, kami 
dapat melakukan apa pun yang kami inginkan. Saya terbiasa 
menggunakan waktu ini untuk mengejar tidur saya. ” 


“Bukankah ini layanan palsu? Anda tidak akan mengeluh. ” 


“Salah satu keuntungan berada di bidang pekerjaan ini adalah Anda 
tidak tunduk pada peraturan.” 


Saat mereka berbicara, mereka berdua tiba di pintu masuk gedung. 


Meski sudah pukul lima pagi, lampu di aula masih menyala. Setelah 
menekan bel pintu, seorang wanita Mesir yang mengenakan gaun 
berbentuk tabung yang membentang dari dada hingga mata kaki 
berjalan mendekat. Dia memakai gelang dan perhiasan. 


Zhang Heng menatap Nona Succubus dan bertanya apakah dia ISIS. 
Pada akhirnya, Nona Succubus menggelengkan kepalanya. 


“Tamu-tamu yang terhormat, bolehkah saya tahu mengapa Anda 
ada di sini?” Wanita Mesir itu bertanya. Bahasa Mandarinnya tidak 
terdengar bagus, tapi masih bisa dimengerti. 


“Kami di sini untuk melihat Tuan Rania, pemilik tempat ini,” kata 
Nona Succubus. 


“Apakah kamu punya janji?” 


“Tidak.” 


“Kalau begitu, saya khawatir akan sangat sulit bagi Anda untuk 
bertemu dengan Tuan Rania dalam waktu dekat. Posisi kami selalu 
sangat ketat. Pada dasarnya, itu direnggut segera setelah kami 
dibebaskan. Biarkan saya membantu Anda memeriksanya.” Wanita 
Mesir itu mengambil tablet di tangannya tanpa menunggu mereka 
berdua menjawab, saat dia berbicara, dia mulai menggerakkan 
jarinya, “Ya, sampai September, tidak peduli apakah itu besar. kelas 
atau kelas kecil, mereka semua akan dipesan. Anda hanya dapat 


merebut tempat untuk bulan Oktober. Anda dapat meninggalkan 
nama dan detail kontak Anda kepada saya terlebih dahulu. Ketika 
tiba waktunya untuk membuat janji, saya akan memberi tahu Anda 
satu hari sebelumnya. ” 


Dia berhenti sejenak, seolah-olah dia sedang mengukur pakaian 
Zhang Heng dan Jiajia untuk memperkirakan kekayaan bersih 
mereka, “Apakah kamu akan menghadiri kelas, atau apakah kamu 
akan menjadi salah satu penatuamu? “Jika Anda benar-benar 
terburu-buru, Anda dapat mencoba kelas privat VIP kami. Jika 
Anda membeli kelas ini, Anda akan dapat melihat Master Rania 
dalam waktu seminggu. Selain itu, ini adalah kelas satu lawan satu 
dengan Master Rania. Tentu saja, dari segi harga, itu juga tidak 
murah... satu kelas berharga 100.000 yuan.” 


“Terima kasih, tapi kami di sini bukan untuk kelas.” Nona Succubus 
akhirnya mendapat kesempatan. “Tolong beri tahu Tuan Lania 
bahwa teman barunya, Trista, ada di sini untuk menemuinya.” 


“Bagaimana dengan yang ini?” Wanita Mesir itu memandang Zhang 
Heng. 


“Oh, dia pengawal dan partner sementara saya,” kata Nona 
Succubus sambil tersenyum. 


Setelah wanita Mesir itu kembali ke atas, Zhang Heng bertanya 
kepada Nona Succubus, “Trista, apakah itu nama aslimu? Ada apa 
dengan Tuan Rania?” 


“Trista bukan nama asliku, dan tidak ada yang namanya nama 
palsu untuk succubi. Bagaimanapun, kami mengubah nama kami 
setiap 100 hingga 200 tahun. Trista adalah nama yang saya 
gunakan 200 tahun yang lalu, jadi itu tidak berarti banyak. Adapun 
Guru Rania... bukankah dilarang berkhotbah di negeri ini? Banyak 
orang sangat menderita ketika mereka pertama kali datang ke sini. 
Pihak berwenang akan menyelidiki, anggota keluarga akan 


melaporkannya, dan ada juga bibi komite lingkungan seperti Hantu 
yang mengawasi mereka 24/7. Oleh karena itu, untuk 
mempermudah, banyak dewa harus memberi diri mereka nama 
lain. 


Lady Succubus menjelaskan, “Seperti yang Anda lihat, ISIS telah 
membuka klub kesehatan di sini. Dia tampaknya memiliki tiga klub 
lain seperti ini, didistribusikan di provinsi lain, dan hampir menjadi 
rantai. Wanita ini benar-benar berpikiran bisnis. Dia tahu apa yang 
diinginkan semua orang kaya sekarang. Temukan tempat dengan 
lingkungan yang baik, padukan yoga, Pilates, dan psikoterapi 
bersama-sama, tambahkan elemen Mesir, dan secara misterius 
mengemas diri Anda menjadi seorang master. Segera, seseorang 
akan datang dan memberi Anda uang. 


“Selain itu, dia adalah dewi kehidupan, dan dia memang memiliki 
bakat yang nyata. Ini membuat klubnya semakin populer. 
“Dikatakan bahwa seseorang secara khusus mencarter pesawat dari 
tempat yang sangat jauh untuk datang ke kelas. Anda juga 
mendengar tawaran dari wanita tadi. Kelas VIP satu lawan satu 
berharga 100.000 yuan per kelas. Perhatikan, ini adalah satu kelas. 
Dengan kata lain, jika Anda tinggal bersamanya selama 45 menit, 
Anda harus menghabiskan 100.000 yuan. Kecepatan menghasilkan 
uang sebanding dengan perampokan.” 


Jia Jia tiba-tiba menutup mulutnya karena wanita Mesir dari 
sebelumnya telah kembali. Kali ini, ekspresi wajahnya menjadi 
lebih hormat, dia tidak mengatakan apa-apa lagi tentang tuan rania 
dan berkata langsung, “Jadi itu teman Tuan Isis. Master ISIS baru 
saja bangun dan masih mandi. Dia memintaku untuk membawa 
kalian berdua ke ruang resepsi dulu.” 


Wanita Mesir itu kemudian membawa Zhang Heng dan Nona 
Succubus ke sebuah kamar di lantai empat. 


Ketika mereka bertiga datang dari bawah, mereka melewati 
beberapa asrama. Ketika mereka melihat beberapa siswa yang 


menghadiri kelas di sana, Zhang Heng dengan santai bertanya, dan 
dia menyadari bahwa bahkan kelas besar yang paling murah 
sekalipun.., satu kelas berharga 500 yuan, dan setidaknya ada tiga 
kelas dalam sehari. Dengan kata lain, biayanya 1.500 yuan, yaitu 
45.000 yuan per bulan, belum termasuk biaya akomodasi dan 
makan. 


Dari apa yang bisa dilihat Zhang Heng, ruang siswa biasa tidak 
berbeda dengan istal. Sebagian besar tempat tidur hanya ditutupi 
jerami dan bantal, tetapi semua orang tidur nyenyak, dari ekspresi 
tidur mereka, sepertinya mereka sedang tidur di tempat tidur 
beludru besar. 


Ketika Nona Succubus melihat ini, sudut matanya berkedut. Dia 
membuka mulutnya seolah ingin mengatakan sesuatu, tetapi ketika 
dia ingat bahwa mereka berada di wilayah mereka, dia menelan 
kata-katanya. 


Mereka berdua dibawa ke ruang resepsi oleh wanita Mesir itu. 
Untungnya, tidak hanya ada bangku kayu dan jerami di sini lagi. 
Berbeda dengan tempat tinggal siswa di bawah, ruang tamu 
didekorasi dengan sangat mewah. Lantainya dilapisi karpet Persia, 
di sebelah dinding ada sofa kelas satu untuk Chivas. Selain itu, ada 
juga bar counter kecil. Di atasnya ada anggur, makanan ringan, dan 
buah-buahan yang terkenal. 


“Tolong bantu dirimu sendiri.” Wanita Mesir itu membungkuk dan 
pergi. 


Zhang Heng melirik patung perunggu di sebelah kirinya. Itu adalah 
seorang wanita yang mengenakan mahkota “Tahta”. Dia 
menggendong bayi di lengannya dan memberinya makan. 


Bab 1305: Bangunan Di Pegunungan 


Jika bukan karena bimbingan Nona Succubus, Zhang Heng tidak 
akan dapat menemukan tempat ini. 


Melihat dari luar, bangunan di pegunungan tidak memiliki tanda 
atau tanda apapun.Mereka tampak agak misterius, dan sulit untuk 
mengetahui apa yang ada di dalamnya.Namun, Zhang Heng 
memperhatikan bahwa ada beberapa mobil mewah yang diparkir di 
tempat parkir di luar pintu, terutama Mercedes-benz, Audi, dan 
Porsche. 


Zhang Heng memarkir polonya di sebelah Macan berbintik putih 
dan turun dari situ. 


Nona Succubus mengikuti dari belakang dan meregangkan 
punggungnya.“Apakah kamu tidak pernah istirahat? Mengapa Anda 
harus datang jauh-jauh ke sini larut malam? Aku tidak bisa tidur 
karena itu.Jadwal yang tidak teratur adalah musuh alami wanita 
cantik.” 


“Tapi bukankah kamu selalu bekerja di malam hari?” Zhang Heng 
menutup pintu mobil. 


“Ini tidak merepotkan seperti yang kamu pikirkan.Untuk pelanggan 
biasa, setelah kami mengumpulkan uang, kami hanya akan 
mengirimi mereka mimpi yang dibuat khusus.” Nona Succubus 
menguap, “Tentu saja, mereka tidak akan tahu.Adapun kami, kami 
dapat melakukan apa pun yang kami inginkan.Saya terbiasa 
menggunakan waktu ini untuk mengejar tidur saya.” 


“Bukankah ini layanan palsu? Anda tidak akan mengeluh.” 


“Salah satu keuntungan berada di bidang pekerjaan ini adalah Anda 
tidak tunduk pada peraturan.” 


Saat mereka berbicara, mereka berdua tiba di pintu masuk gedung. 


saja, pada akhirnya, sebagian besar uang yang mereka hasilkan, 
pada akhirnya, masih berakhir di saku petugas. Para pelaut 
berpangkat rendah hanya akan mendapatkan porsi yang sedikit. 


Frazer pernah memberi tahu Zhang Hen, kembali ke kedai 
minuman: “Apakah Anda tahu apa perbedaan antara kami dan 
mereka? Mereka memiliki izin penjarahan dan kami tidak. Itu 
sebabnya kami adalah bajak laut yang dihina dan mereka adalah 
pahlawan. Inilah cara dunia bekerja. ” 


Zhang Heng menyingkirkan pedangnya. Sebuah ledakan keras 
bergema di bawah kakinya, menandakan bahwa wilayah terakhir 
kapal telah dilanggar. Kapten kapal pasokan angkatan laut tewas, 
dan para pelaut yang tersisa menyerahkan senjata dan diri mereka 
sendiri. Dokter di atas kapal menyibukkan diri dengan orang-orang 
yang terluka, sementara penjaga catatan membuat inventaris 
barang di kabin. 


Para perompak juga menderita banyak korban, yang juga mengapa 
tidak ada yang ingin mengunci tanduk dengan angkatan laut. 
Meskipun itu hanya kapal pasokan, daya tembaknya sangat 
mengesankan. Harga yang mereka bayarkan untuk merampok kapal 
pasokan angkatan laut jauh lebih besar daripada keuntungan yang 
mereka peroleh. Bahkan, itu menyedihkan. 


Singa Laut kehilangan total tujuh belas orang dalam pertempuran 
itu, dan banyak yang terluka. Namun, secara ajaib, hal itu tidak 
menggagalkan semangat para kru — terutama ketika juru mudi Orff 
mempersembahkan selembar peta bernoda darah di hadapan 
mereka. Para perompak merespons dengan gembira dan gembira. 


“Tuan-tuan, tidak ada keraguan bahwa kita akhirnya selangkah 
lebih dekat ke tujuan akhir kita!” Sang juru mudi berteriak penuh 
kemenangan. 


Meski sudah pukul lima pagi, lampu di aula masih menyala.Setelah 
menekan bel pintu, seorang wanita Mesir yang mengenakan gaun 
berbentuk tabung yang membentang dari dada hingga mata kaki 
berjalan mendekat.Dia memakai gelang dan perhiasan. 


Zhang Heng menatap Nona Succubus dan bertanya apakah dia 
ISIS.Pada akhirnya, Nona Succubus menggelengkan kepalanya. 


“Tamu-tamu yang terhormat, bolehkah saya tahu mengapa Anda 
ada di sini?” Wanita Mesir itu bertanya.Bahasa Mandarinnya tidak 
terdengar bagus, tapi masih bisa dimengerti. 


“Kami di sini untuk melihat Tuan Rania, pemilik tempat ini,” kata 
Nona Succubus. 


“Apakah kamu punya janji?” 


“Tidak.” 


“Kalau begitu, saya khawatir akan sangat sulit bagi Anda untuk 
bertemu dengan Tuan Rania dalam waktu dekat.Posisi kami selalu 
sangat ketat.Pada dasarnya, itu direnggut segera setelah kami 
dibebaskan.Biarkan saya membantu Anda memeriksanya.” Wanita 
Mesir itu mengambil tablet di tangannya tanpa menunggu mereka 
berdua menjawab, saat dia berbicara, dia mulai menggerakkan 
jarinya, “Ya, sampai September, tidak peduli apakah itu besar.kelas 
atau kelas kecil, mereka semua akan dipesan.Anda hanya dapat 
merebut tempat untuk bulan Oktober.Anda dapat meninggalkan 
nama dan detail kontak Anda kepada saya terlebih dahulu.Ketika 
tiba waktunya untuk membuat janji, saya akan memberi tahu Anda 
satu hari sebelumnya.” 


Dia berhenti sejenak, seolah-olah dia sedang mengukur pakaian 
Zhang Heng dan Jiajia untuk memperkirakan kekayaan bersih 


mereka, “Apakah kamu akan menghadiri kelas, atau apakah kamu 
akan menjadi salah satu penatuamu? “Jika Anda benar-benar 
terburu-buru, Anda dapat mencoba kelas privat VIP kami.Jika Anda 
membeli kelas ini, Anda akan dapat melihat Master Rania dalam 
waktu seminggu.Selain itu, ini adalah kelas satu lawan satu dengan 
Master Rania.Tentu saja, dari segi harga, itu juga tidak murah... 
satu kelas berharga 100.000 yuan.” 


“Terima kasih, tapi kami di sini bukan untuk kelas.” Nona Succubus 
akhirnya mendapat kesempatan.“Tolong beri tahu Tuan Lania 
bahwa teman barunya, Trista, ada di sini untuk menemuinya.” 


“Bagaimana dengan yang ini?” Wanita Mesir itu memandang Zhang 
Heng. 


“Oh, dia pengawal dan partner sementara saya,” kata Nona 
Succubus sambil tersenyum. 


Setelah wanita Mesir itu kembali ke atas, Zhang Heng bertanya 
kepada Nona Succubus, “Trista, apakah itu nama aslimu? Ada apa 
dengan Tuan Rania?” 


“Trista bukan nama asliku, dan tidak ada yang namanya nama 
palsu untuk succubi.Bagaimanapun, kami mengubah nama kami 
setiap 100 hingga 200 tahun.Trista adalah nama yang saya gunakan 
200 tahun yang lalu, jadi itu tidak berarti banyak.Adapun Guru 
Rania... bukankah dilarang berkhotbah di negeri ini? Banyak orang 
sangat menderita ketika mereka pertama kali datang ke sini.Pihak 
berwenang akan menyelidiki, anggota keluarga akan 
melaporkannya, dan ada juga bibi komite lingkungan seperti Hantu 
yang mengawasi mereka 24/7.Oleh karena itu, untuk 
mempermudah, banyak dewa harus memberi diri mereka nama 
lain. 


Lady Succubus menjelaskan, “Seperti yang Anda lihat, ISIS telah 
membuka klub kesehatan di sini.Dia tampaknya memiliki tiga klub 


lain seperti ini, didistribusikan di provinsi lain, dan hampir menjadi 
rantai.Wanita ini benar-benar berpikiran bisnis.Dia tahu apa yang 
diinginkan semua orang kaya sekarang.Temukan tempat dengan 
lingkungan yang baik, padukan yoga, Pilates, dan psikoterapi 
bersama-sama, tambahkan elemen Mesir, dan secara misterius 
mengemas diri Anda menjadi seorang master.Segera, seseorang 
akan datang dan memberi Anda uang. 


“Selain itu, dia adalah dewi kehidupan, dan dia memang memiliki 
bakat yang nyata.Ini membuat klubnya semakin populer. “Dikatakan 
bahwa seseorang secara khusus mencarter pesawat dari tempat 
yang sangat jauh untuk datang ke kelas.Anda juga mendengar 
tawaran dari wanita tadi.Kelas VIP satu lawan satu berharga 
100.000 yuan per kelas.Perhatikan, ini adalah satu kelas.Dengan 
kata lain, jika Anda tinggal bersamanya selama 45 menit, Anda 
harus menghabiskan 100.000 yuan.Kecepatan menghasilkan uang 
sebanding dengan perampokan.” 


Jia Jia tiba-tiba menutup mulutnya karena wanita Mesir dari 
sebelumnya telah kembali.Kali ini, ekspresi wajahnya menjadi lebih 
hormat, dia tidak mengatakan apa-apa lagi tentang tuan rania dan 
berkata langsung, “Jadi itu teman Tuan Isis.Master ISIS baru saja 
bangun dan masih mandi.Dia memintaku untuk membawa kalian 
berdua ke ruang resepsi dulu.” 


Wanita Mesir itu kemudian membawa Zhang Heng dan Nona 
Succubus ke sebuah kamar di lantai empat. 


Ketika mereka bertiga datang dari bawah, mereka melewati 
beberapa asrama.Ketika mereka melihat beberapa siswa yang 
menghadiri kelas di sana, Zhang Heng dengan santai bertanya, dan 
dia menyadari bahwa bahkan kelas besar yang paling murah 
sekalipun., satu kelas berharga 500 yuan, dan setidaknya ada tiga 
kelas dalam sehari.Dengan kata lain, biayanya 1.500 yuan, yaitu 
45.000 yuan per bulan, belum termasuk biaya akomodasi dan 
makan. 


Dari apa yang bisa dilihat Zhang Heng, ruang siswa biasa tidak 
berbeda dengan istal.Sebagian besar tempat tidur hanya ditutupi 
jerami dan bantal, tetapi semua orang tidur nyenyak, dari ekspresi 
tidur mereka, sepertinya mereka sedang tidur di tempat tidur 
beludru besar. 


Ketika Nona Succubus melihat ini, sudut matanya berkedut.Dia 
membuka mulutnya seolah ingin mengatakan sesuatu, tetapi ketika 
dia ingat bahwa mereka berada di wilayah mereka, dia menelan 
kata-katanya. 


Mereka berdua dibawa ke ruang resepsi oleh wanita Mesir 
itu.Untungnya, tidak hanya ada bangku kayu dan jerami di sini 
lagi.Berbeda dengan tempat tinggal siswa di bawah, ruang tamu 
didekorasi dengan sangat mewah.Lantainya dilapisi karpet Persia, 
di sebelah dinding ada sofa kelas satu untuk Chivas.Selain itu, ada 
juga bar counter kecil.Di atasnya ada anggur, makanan ringan, dan 
buah-buahan yang terkenal. 


“Tolong bantu dirimu sendiri.” Wanita Mesir itu membungkuk dan 
pergi. 


Zhang Heng melirik patung perunggu di sebelah kirinya.Itu adalah 
seorang wanita yang mengenakan mahkota “Tahta”.Dia 
menggendong bayi di lengannya dan memberinya makan. 


Ch.1306 


Bab 1306 Patung Perunggu Dan Lukisan Dinding 


“Isis, di tangannya ada putranya Horus. “Nona Succubus mengambil 
beberapa blueberry dan tomat dari meja bar dan duduk di sofa 
Chivas, “Gambar ini cukup terkenal. Itu bisa dilihat di banyak 
museum dan buku-buku kuno.” 


Zhang Heng mengangguk dan pandangannya beralih ke dinding di 
belakang patung perunggu. 


Ada sebuah mural, dan wanita di atasnya mungkin adalah Isis. 
Namun, dia telah mengubah penampilannya di sini. Dia setengah 
berlutut di tanah dengan tangan terbuka lebar, dan di belakangnya 
ada sepasang sayap berbulu warna-warni, di belakangnya berdiri 
burung hantu, burung nasar, dan burung yang tampak seperti 
burung puyuh. 


Zhang Heng menatap mural itu sebentar, dan dia merasa Burung 
Hantu itu tiba-tiba berkedip. Namun, ketika dia melihat lagi, dia 
melihat burung hantu itu telah kembali ke postur aslinya, seolah- 
olah tidak ada yang terjadi. 


Zhang Heng menoleh untuk melihat Nona Succubus dan menyadari 
bahwa dia sibuk berurusan dengan sepiring blueberry dan tomat 
kecil. Jelas, dia tidak memperhatikan apa yang baru saja terjadi, 
jadi Zhang Heng tidak bertanya padanya. 


Mereka berdua menunggu di ruang tunggu selama sekitar dua 
puluh menit. Wanita Mesir yang membawa mereka ke sini 
sebelumnya kembali dan berkata merindukan succubus di sofa, 
“Tuan ISIS telah selesai mandi. Silakan pergi ke kamarnya.” 


“Tentu.” Succubus meletakkan sisa setengah piring tomat ke 
samping dan bertepuk tangan. Dia berdiri dari sofa dan berjalan 
keluar kamar. 


Zhang Heng mengikuti di belakangnya diam-diam. Namun, wanita 
Mesir itu mengulurkan tangan untuk menghentikannya. “Oh 
maafkan saya. Pak ISIS hanya meminta Nona Trista untuk datang. 
Tolong tunggu di sini sebentar. ” 


“Tapi akulah yang benar-benar ingin bertemu dengannya,” kata 
Zhang Heng. 


Meskipun wanita Mesir itu tampak menyesal, dia cukup ngotot 
tentang masalah ini. Dia masih tidak menarik lengannya. 


“Tidak masalah. Lagipula ini adalah waktu yang spesial. Dapat 
dimengerti untuk berhati-hati. Aku akan menemuinya dulu dan 
memperkenalkanmu padanya. Setelah itu, saya akan membiarkan 
dia mendiskusikan detailnya dengan Anda secara detail, ”succubus 
meyakinkan sambil menepuk dadanya. 


wanita 


Zhang Heng tidak bergerak setelah mendengar itu. Wanita Mesir itu 
tampak menghela napas lega. Dia bahkan membungkuk pada Zhang 
Heng sebelum pergi dengan Succubus. Setelah itu, pintu ditutup di 
depan Zhang Heng. 


Saat pintu tertutup, Zhang Heng mendengar derit yang tidak 
terdeteksi di belakangnya. Dia berbalik dan melihat sekeliling 
ruangan sebelum akhirnya berhenti di patung perunggu. 


Orang normal mungkin tidak dapat melihat apa pun, tetapi dengan 
keterampilan pengamatan Zhang Heng, dia menyadari bahwa leher 


patung itu berjarak sekitar tiga hingga empat derajat dari timur, 
jika dia tidak salah, derit itu berasal dari sini. 


Zhang Heng berjalan ke patung itu. Saat dia memeriksa untuk 
melihat apakah ada mekanisme pada patung itu, burung hantu di 
mural di belakangnya berkedip lagi. 


Wanita di tengah mural mulai bergerak juga. Salah satu kakinya 
yang ramping mencuat dari mural dan menginjak karpet Persia, 
diikuti oleh betis, perut, dada, lengan, dan sayapnya. 


Dia berjalan keluar dari mural seperti itu. 


Tidak, itu mungkin tidak akurat, karena masih ada beberapa hal 
yang tersisa di mural. Misalnya, pakaian di tubuhnya. Dia berjalan 
di belakang Zhang Heng dengan tenang, seperti kucing Persia, 
Zhang Heng, yang menaruh perhatiannya pada patung perunggu, 
sepertinya tidak memperhatikan apa yang terjadi di belakangnya. 


Namun, saat wanita bersayap itu bergerak untuk mendekati Zhang 
Heng, sebuah pisau tiba-tiba muncul di depan tenggorokannya. 


“Maju bukanlah pilihan yang bijak,” kata Zhang Heng dengan 
tenang. 


“Pemain nomor satu benar-benar sesuai dengan reputasinya,” kata 
wanita bersayap itu dengan penuh minat daripada kemarahan 
ketika seseorang menodongkan pisau ke tenggorokannya. 


Zhang Heng berbalik setelah dia mengatakan itu, tetapi dia segera 
memalingkan wajahnya setelah meliriknya. 


“Jangan khawatir, suamiku tidak ada di sini. Tentu saja, Tuan dunia 
bawah harus tetap berada di dunia bawah,” kata wanita bersayap 


itu. 


“Saya telah melihat kisah Anda dan suami Anda, dan saya pikir 
Anda berdua memiliki hubungan yang baik.” 


“Kami memang memiliki hubungan yang baik. Perlu Anda ketahui 
bahwa tidak semua wanita rela mengeluarkan upaya untuk 
mengangkat tubuh suaminya sepotong demi sepotong, apalagi 
mencari cara untuk membangkitkannya kembali. Tapi masalahnya 
kita sudah terlalu lama bersama. Jika Anda menikah dan tinggal 
bersama pasangan Anda selama lebih dari seribu tahun, Anda juga 
akan merasa lelah, "kata wanita bersayap, sayap di punggungnya 
berubah menjadi jubah mandi yang menutupi tubuhnya. 


Namun, jubah mandinya terlalu longgar. Pada dasarnya, selama dia 
membuat gerakan apa pun, pemandangan di dalamnya bisa terlihat 
dengan jelas. Namun, karena pihak lain tidak peduli, Zhang Heng 
mengalihkan pandangannya ke belakang. “Isi?” 


“Sungguh, di hadapan Dewa, setidaknya tambahkan kehormatan 
atau semacamnya. “Isis bertepuk tangan, dan burung hantu di 
lukisan itu berbalik untuk terbang. Setelah beberapa saat, ia 
terbang kembali dengan pengering rambut di mulutnya, mendarat 
di bahu Isis. 


“Jika kamu di sini, lalu siapa orang yang akan ditemui trista?” 
tanya Zhang Heng. 


“Bukan hanya aku dewi kehidupan, tapi aku juga dewi sihir. 
Meskipun aku tidak sekuat dulu, aku masih bisa menipu succubus 
kecil dengan ilusi.” 


Isis menyalakan pengering rambut dan meniup rambutnya yang 
basah. “Saya mendengar Anda mengatakan kepada pelayan saya 
bahwa Anda ingin bantuan saya?” “Itu benar, aku punya teman 


yang langka...” 


Zhang Heng diinterupsi oleh Isis. “Aku tidak peduli dengan 
temanmu. Karena Anda di sini untuk meminta bantuan saya, Anda 
setidaknya harus menunjukkan beberapa bentuk mengemis. ” 


“Bentuk apa?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Kalau begitu mulailah dengan memanggilku sebagai Tuan Isis. 
Mata Isis melihat sekeliling. 


Zhang Heng tidak keberatan dengan sedikit perubahan alamat. 
Mendengar ini, dia mengikuti permintaan pihak lain dengan 
hormat, “Tuan Isis, saya punya teman yang mengidap penyakit 
langka yang tidak dapat disembuhkan dengan teknologi modern. 
Anda adalah dewi kehidupan dalam mitologi Mesir, dan Anda 
memiliki sihir yang kuat. Anda tidak hanya menyembuhkan ayah 
dari semua dewa, tetapi Anda juga membawa kembali suami Anda 
yang terpotong-potong dari kematian. Oleh karena itu, saya mohon 
Anda untuk membantu teman saya dan menyelamatkannya dari 
ancaman kematian.” 


Isis tidak berkomitmen. “Saya memang memiliki kekuatan untuk 
menyembuhkan penyakit, tetapi mengapa saya harus membantu 
teman Anda?” 


Bab 1306 Patung Perunggu Dan Lukisan Dinding 


“Isis, di tangannya ada putranya Horus.“Nona Succubus mengambil 
beberapa blueberry dan tomat dari meja bar dan duduk di sofa 
Chivas, “Gambar ini cukup terkenal.Itu bisa dilihat di banyak 
museum dan buku-buku kuno.” 


Zhang Heng mengangguk dan pandangannya beralih ke dinding di 
belakang patung perunggu. 


Ada sebuah mural, dan wanita di atasnya mungkin adalah 
Isis.Namun, dia telah mengubah penampilannya di sini.Dia 
setengah berlutut di tanah dengan tangan terbuka lebar, dan di 
belakangnya ada sepasang sayap berbulu warna-warni, di 
belakangnya berdiri burung hantu, burung nasar, dan burung yang 
tampak seperti burung puyuh. 


Zhang Heng menatap mural itu sebentar, dan dia merasa Burung 
Hantu itu tiba-tiba berkedip.Namun, ketika dia melihat lagi, dia 
melihat burung hantu itu telah kembali ke postur aslinya, seolah- 
olah tidak ada yang terjadi. 


Zhang Heng menoleh untuk melihat Nona Succubus dan menyadari 
bahwa dia sibuk berurusan dengan sepiring blueberry dan tomat 
kecil.Jelas, dia tidak memperhatikan apa yang baru saja terjadi, jadi 
Zhang Heng tidak bertanya padanya. 


Mereka berdua menunggu di ruang tunggu selama sekitar dua 
puluh menit.Wanita Mesir yang membawa mereka ke sini 
sebelumnya kembali dan berkata merindukan succubus di sofa, 
“Tuan ISIS telah selesai mandi.Silakan pergi ke kamarnya.” 


“Tentu.” Succubus meletakkan sisa setengah piring tomat ke 
samping dan bertepuk tangan.Dia berdiri dari sofa dan berjalan 
keluar kamar. 


Zhang Heng mengikuti di belakangnya diam-diam.Namun, wanita 
Mesir itu mengulurkan tangan untuk menghentikannya. “Oh 
maafkan saya.Pak ISIS hanya meminta Nona Trista untuk 
datang.Tolong tunggu di sini sebentar.” 


“Tapi akulah yang benar-benar ingin bertemu dengannya,” kata 
Zhang Heng. 


Menurutnya, harta karun Kidd disembunyikan di pulau tak bertuan 
di Karibia. Dia seharusnya menggambar peta harta sebelum 
meninggal, yang akhirnya dibagi menjadi enam bagian dan jatuh ke 
tangan mereka yang berpartisipasi dalam penangkapan dan 
persidangan. Sekarang, Singa Laut sedang dalam misi untuk 
mengumpulkan semua potongan peta harta karun. Menghitung 
bagian hari ini, mereka sudah mendapatkan empat dari mereka. 


Owen berjalan ke arah juru mudi dan berkata, “Tuan. Orff, boleh 
aku bicara sebentar denganmu? ” 


Yang terakhir mengangguk dan mereka berdua berjalan ke 
belakang kapal. 


Pemimpin bajak laut memiliki ekspresi khawatir di wajahnya. “Aku 
tidak tahu apakah kamu menyadarinya, tapi kami kehilangan 
beberapa pria. ” 


Orff mengangguk. “Jadi, bagaimana perekrutannya?” 


“Kau tahu kita tidak bisa terus menggunakan orang-orang ini untuk 
mengisi lowongan, kan? Bagaimanapun, mereka adalah angkatan 
laut. Jika kita merekrut terlalu banyak dari mereka sekaligus, 
mereka mungkin akan menggorok leher kita saat kita tidur. ” 


“Apa yang kamu sarankan?” 


“Kami sudah di sini selama dua setengah bulan. Saya menyarankan 
agar kita kembali ke Nassau untuk mengisi kembali persediaan kita, 
”jawab Owen. 


Orff menatap mata Owen, dan kemudian setelah beberapa saat, 
berkata, “Aku tidak ingin menyimpan ini darimu. Tetapi jika tersiar 
kabar tentang kita menemukan harta karun itu, itu akan 


Meskipun wanita Mesir itu tampak menyesal, dia cukup ngotot 
tentang masalah ini.Dia masih tidak menarik lengannya. 


“Tidak masalah.Lagipula ini adalah waktu yang spesial.Dapat 
dimengerti untuk berhati-hati.Aku akan menemuinya dulu dan 
memperkenalkanmu padanya.Setelah itu, saya akan membiarkan 
dia mendiskusikan detailnya dengan Anda secara detail, ”succubus 
meyakinkan sambil menepuk dadanya. 


wanita 


Zhang Heng tidak bergerak setelah mendengar itu.Wanita Mesir itu 
tampak menghela napas lega.Dia bahkan membungkuk pada Zhang 
Heng sebelum pergi dengan Succubus.Setelah itu, pintu ditutup di 
depan Zhang Heng. 


Saat pintu tertutup, Zhang Heng mendengar derit yang tidak 
terdeteksi di belakangnya.Dia berbalik dan melihat sekeliling 
ruangan sebelum akhirnya berhenti di patung perunggu. 


Orang normal mungkin tidak dapat melihat apa pun, tetapi dengan 
keterampilan pengamatan Zhang Heng, dia menyadari bahwa leher 
patung itu berjarak sekitar tiga hingga empat derajat dari timur, 
jika dia tidak salah, derit itu berasal dari sini. 


Zhang Heng berjalan ke patung itu.Saat dia memeriksa untuk 
melihat apakah ada mekanisme pada patung itu, burung hantu di 
mural di belakangnya berkedip lagi. 


Wanita di tengah mural mulai bergerak juga.Salah satu kakinya 
yang ramping mencuat dari mural dan menginjak karpet Persia, 
diikuti oleh betis, perut, dada, lengan, dan sayapnya. 


Dia berjalan keluar dari mural seperti itu. 


Tidak, itu mungkin tidak akurat, karena masih ada beberapa hal 
yang tersisa di mural.Misalnya, pakaian di tubuhnya.Dia berjalan di 
belakang Zhang Heng dengan tenang, seperti kucing Persia, Zhang 
Heng, yang menaruh perhatiannya pada patung perunggu, 
sepertinya tidak memperhatikan apa yang terjadi di belakangnya. 


Namun, saat wanita bersayap itu bergerak untuk mendekati Zhang 
Heng, sebuah pisau tiba-tiba muncul di depan tenggorokannya. 


“Maju bukanlah pilihan yang bijak,” kata Zhang Heng dengan 
tenang. 


“Pemain nomor satu benar-benar sesuai dengan reputasinya,” kata 
wanita bersayap itu dengan penuh minat daripada kemarahan 
ketika seseorang menodongkan pisau ke tenggorokannya. 


Zhang Heng berbalik setelah dia mengatakan itu, tetapi dia segera 
memalingkan wajahnya setelah meliriknya. 


“Jangan khawatir, suamiku tidak ada di sini.Tentu saja, Tuan dunia 
bawah harus tetap berada di dunia bawah,” kata wanita bersayap 
itu. 


“Saya telah melihat kisah Anda dan suami Anda, dan saya pikir 
Anda berdua memiliki hubungan yang baik.” 


“Kami memang memiliki hubungan yang baik.Perlu Anda ketahui 
bahwa tidak semua wanita rela mengeluarkan upaya untuk 
mengangkat tubuh suaminya sepotong demi sepotong, apalagi 
mencari cara untuk membangkitkannya kembali.Tapi masalahnya 
kita sudah terlalu lama bersama.Jika Anda menikah dan tinggal 
bersama pasangan Anda selama lebih dari seribu tahun, Anda juga 
akan merasa lelah, "kata wanita bersayap, sayap di punggungnya 
berubah menjadi jubah mandi yang menutupi tubuhnya. 


Namun, jubah mandinya terlalu longgar.Pada dasarnya, selama dia 
membuat gerakan apa pun, pemandangan di dalamnya bisa terlihat 
dengan jelas.Namun, karena pihak lain tidak peduli, Zhang Heng 
mengalihkan pandangannya ke belakang.“Isi?” 


“Sungguh, di hadapan Dewa, setidaknya tambahkan kehormatan 
atau semacamnya. Isis bertepuk tangan, dan burung hantu di 
lukisan itu berbalik untuk terbang.Setelah beberapa saat, ia terbang 
kembali dengan pengering rambut di mulutnya, mendarat di bahu 
Isis. 


“Jika kamu di sini, lalu siapa orang yang akan ditemui trista?” 
tanya Zhang Heng. 


“Bukan hanya aku dewi kehidupan, tapi aku juga dewi 
sihir.Meskipun aku tidak sekuat dulu, aku masih bisa menipu 
succubus kecil dengan ilusi.” 


Isis menyalakan pengering rambut dan meniup rambutnya yang 
basah.“Saya mendengar Anda mengatakan kepada pelayan saya 
bahwa Anda ingin bantuan saya?” “Itu benar, aku punya teman 
yang langka...” 


Zhang Heng diinterupsi oleh Isis.“Aku tidak peduli dengan 
temanmu.Karena Anda di sini untuk meminta bantuan saya, Anda 
setidaknya harus menunjukkan beberapa bentuk mengemis.” 


“Bentuk apa?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Kalau begitu mulailah dengan memanggilku sebagai Tuan Isis. 
Mata Isis melihat sekeliling. 


Zhang Heng tidak keberatan dengan sedikit perubahan 
alamat.Mendengar ini, dia mengikuti permintaan pihak lain dengan 
hormat, “Tuan Isis, saya punya teman yang mengidap penyakit 


langka yang tidak dapat disembuhkan dengan teknologi 
modern.Anda adalah dewi kehidupan dalam mitologi Mesir, dan 
Anda memiliki sihir yang kuat.Anda tidak hanya menyembuhkan 
ayah dari semua dewa, tetapi Anda juga membawa kembali suami 
Anda yang terpotong-potong dari kematian.Oleh karena itu, saya 
mohon Anda untuk membantu teman saya dan menyelamatkannya 
dari ancaman kematian.” 


Isis tidak berkomitmen.“Saya memang memiliki kekuatan untuk 
menyembuhkan penyakit, tetapi mengapa saya harus membantu 
teman Anda?” 


Ch.1307 


Bab 1307 Bola Api 


“Apa yang bisa saya lakukan sebagai imbalan atas bantuan Anda?” 
Tanya Zhang Heng. “Tidak ada yang bisa Anda lakukan untuk 
membantu,” kata Isis, “Sayangnya, Anda tidak memiliki apa yang 
saya butuhkan. “Aku tidak tahu apa yang dikatakan Succubus Kecil 
itu padamu. Jika itu di Mesir 2.000 tahun yang lalu, membantu 
Anda akan menjadi sepotong kue bagi saya. Tapi sekarang, saya 
harus membayar mahal untuk perawatan seperti ini. Selain itu, itu 
akan mempengaruhi pendapatan klub kesehatan saya. Apakah Anda 
tahu berapa penghasilan harian saya sekarang?”. 


“Jika itu uang, saya dapat membantu Anda menebusnya,” kata 
Zhang Heng. 


Bagaimanapun, pembiayaan untuk teh kesehatan sudah dimulai. 
Sifatnya mirip dengan klub kesehatan Isis. Namun, di bawah 
kendali Han Lu, kemampuan untuk menarik uang adalah sesuatu 
yang bahkan klub kesehatan Isis tidak dapat mengejarnya. 
Dibandingkan sebelumnya.., itu tidak lebih dari mentransfer 
sebagian dari uang yang digunakan untuk menukar poin langsung 
ke ISIS. 


Tapi ISIS menggelengkan kepalanya, “Uang memang hal yang baik. 
Dalam masyarakat saat ini, apa pun yang Anda lakukan, Anda tidak 
dapat melakukannya tanpa uang. Kalau tidak, saya tidak akan 
membuka klub kesehatan. Namun, saya sudah mengatakan bahwa 
ini bukan hanya masalah uang. Memperlakukan temanmu akan 
menghabiskan kekuatan suciku. Anda seharusnya sudah mendengar 
tentang situasi saat ini. Hubungan antara Dewa Baru dan Dewa 
Lama sangat tegang. Perang di ambang pecah. Pada saat seperti ini, 
semua orang memikirkan cara untuk meningkatkan kekuatan 


mereka sendiri. Mengapa ada orang yang bersedia mengalokasikan 
kekuatan surgawi untuk menyelamatkan manusia yang tidak 
berhubungan? Apalagi saya, jika Anda mencari dewa lain yang 
memiliki kemampuan untuk menyelamatkan teman Anda, mereka 
juga tidak akan membantu. Ada pepatah lama di China: tidak 
peduli seberapa bagus uangnya, Anda masih harus hidup untuk 
membelanjakannya, bukan?” 


“Katakan saja apa yang kamu inginkan dariku. Penurunan harga 
hanya membuang-buang waktu kita.” Zhang Heng tidak 
menunjukkan tanda-tanda panik atau kecewa, “Jika itu benar-benar 
seperti yang Anda katakan, Anda tidak akan melakukan apa pun 
untuk menghentikan saya, maka Anda tidak perlu datang. untuk 
menemuiku, apalagi menyuruh pelayanmu mengirim trista pergi.” 


“Apakah tidak ada yang memberitahumu bahwa orang yang terlalu 
pintar akan kehilangan banyak kebahagiaan dalam hidup?” kata 
Isis. Dia berjalan di sekitar Zhang Heng, dan jari-jarinya meluncur 
di dadanya. 


“TSK TSK, jadi kamu ksatria putih yang terbunuh dengan tubuh ini? 
Meskipun otot Anda terlatih dengan baik, itu tidak terasa eksplosif 
seperti yang Anda pikirkan. Apakah Anda tahu apa yang dewa lain 
memanggil Anda? “Mereka memanggilmu apa?” 


“Mereka menyebutmu dewa Pembunuh. Ini adalah evaluasi 
tertinggi yang bisa didapatkan manusia. Membunuh Dewa dengan 
tubuh manusia dan menjadi salah satu dari Empat Penunggang 
Kuda Kiamat, ini adalah keajaiban era baru. Selain itu, ada rumor 
bahwa hilangnya Loki ada hubungannya dengan Anda. Kamu 
benar-benar pria yang gelisah. ” 


“Hilangnya Loki tidak ada hubungannya denganku,” Zhang Heng 
membantah tanpa ragu-ragu. Dia sudah cukup dalam masalah baru- 
baru ini, jadi tidak ada alasan baginya untuk menarik perhatian 
para dewa Nordik. 


“Tenang, aku di sini bukan untuk meminta pertanggungjawabanmu. 
Saya hanya... ingin melihat sendiri apakah Anda orang yang saya 
cari. Lagi pula, bahkan saya akan bermasalah jika saya 
mempercayakan Anda kepada orang lain, “kata Isis. 


“Siapa yang kamu ingin aku bantu untuk membunuhmu?” Zhang 
Heng mengerutkan kening. 


“Kamu sangat pintar, jadi kamu seharusnya sudah menebak 
namanya, kan?” Isis menarik tangannya dan ekspresi bercanda di 
wajahnya. 


“Seth?” Zhang Heng meludahkan sebuah nama. “Kau ingin aku 
membantumu membunuh Dewa Kekacauan, Seth?” 


“Aku tidak bisa menahannya. Sebagai adik laki-laki, saya tidak bisa 
menahannya. Saat itu, dia membunuh suamiku demi tahta. Dia 
memotongnya menjadi beberapa bagian dan menyebarkannya ke 
mana-mana. Kemudian, dia mengirim orang untuk memburu kita. 
Dia ingin menyingkirkan kami, tapi itu benar-benar menyakiti 
hatiku.” 


“Tapi bukankah kamu membantu putramu untuk membunuhnya 
setelah itu?” 


“Itulah masalahnya,” kata ISIS, “Apakah menurut Anda saya sangat 
suka bersembunyi di pegunungan dan membuka klub kesehatan?”? 
“Saya bahkan harus berhati-hati saat merekrut orang percaya. Saya 
takut jejak saya akan terbongkar dan orang itu akan menemukan 
saya. Selain itu, hanya aku. Anakku Horus, dia merebut kembali 
takhta dari Seth dan menjadi musuh bebuyutan Seth. Berdasarkan 
pemahaman saya tentang Seth, dia tidak akan pernah menyerah ide 
balas dendam. Jadi, setiap hari dia berkeliaran di luar, anak saya 
dan saya akan berada dalam bahaya untuk hari lain.”. 


“Belum lagi dia sangat aktif belakangan ini. Dia juga berubah dari 
gaya biasanya melakukan hal-hal yang dia suka dan telah belajar 
bagaimana merencanakan dan mengatur. Dia berada di balik 
konflik baru-baru ini antara dewa-dewa baru dan Dewa-Dewa 
Lama. Dia menyalakan api besar, dan sekarang hanya ada satu 
pertanyaan yang tersisa — di mana dia berniat membakar api besar 
ini?” kata Isis. 


“Saya tidak ingin menunggu secara pasif jawaban diumumkan. 
Ketika api benar-benar mencapai anak saya dan saya, itu akan 
terlambat. Daripada duduk di sini dan menunggu kematian, lebih 
baik aku mengambil inisiatif untuk menyerang.” “Kamu 
membantuku membunuh Seth dan menghilangkan ancaman 
terbesarku. Secara alami, saya tidak akan lagi pelit dengan 
kekuatan surgawi saya. Aku akan membantu menyembuhkan 
temanmu. Bagaimana dengan itu? Ini kesepakatan yang adil, kan?” 


Sebelum Zhang Heng bisa menjawab, Isis menambahkan, “Jangan 
khawatir, Seth tidak sekuat dulu. Dalam hal kekuatan, dia paling 
banyak adalah petarung kelas dua atau tiga. Dia tidak ada apa- 
apanya dibandingkan dengan Ksatria Kuda Putih yang kamu bunuh. 
Karena Anda bisa membunuh Ksatria Kuda Putih, Anda juga harus 
bisa membunuhnya. Aku tidak akan membiarkanmu pergi ke 
kematianmu. Jika tidak, jika misimu gagal, orang di belakangmu 
juga akan terekspos.” 


Namun, Zhang Heng tidak langsung setuju. Sebaliknya, dia berkata, 
“Saya mendengar bahwa Seter sudah menyerah kepada panitia 
penyelenggara. Karena dia sudah berada di bawah kendali panitia 
penyelenggara, mengapa Anda perlu membuang waktu? 


“Informasi yang Anda terima sudah usang. Sekitar dua jam yang 
lalu, Thor bergegas ke tempat Seter dipenjara dan 
menyelamatkannya.” 


“Thor menyelamatkan Seth?” Zhang Heng juga terkejut. Dari apa 
yang dia ingat, keduanya tampaknya tidak memiliki hubungan apa 


pun. 


“Panitia penyelenggara juga tidak bisa mengetahuinya, tetapi 
menurut rekaman pengawasan dan laporan dari dua Dewa Baru 
yang bertugas malam itu, Thor memang menyelamatkan Seth. 
Insiden ini benar-benar membuat marah para dewa baru, dan 
mereka telah memberikan ultimatum kepada dewa-dewa lama. Jika 
para dewa lama tidak dapat menyerahkan Thor dan Seth dalam tiga 
hari, maka perang akan menunggu kedua belah pihak.” 


“Aku hanya manusia biasa. Jika Dewa Baru tidak bisa menemukan 
Thor dan Seth, apa yang membuatmu berpikir aku bisa?” tanya 
Zhang Heng. 


“Karena kamu mendapat bantuanku. Jangan lupa bahwa aku adalah 
saudara perempuan Seth, dan dewi sihir dalam mitologi Mesir. “ISIS 
tersenyum licik. 
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“Apa yang bisa saya lakukan sebagai imbalan atas bantuan Anda?” 
Tanya Zhang Heng. “Tidak ada yang bisa Anda lakukan untuk 
membantu,” kata Isis, “Sayangnya, Anda tidak memiliki apa yang 
saya butuhkan.“Aku tidak tahu apa yang dikatakan Succubus Kecil 
itu padamu.Jika itu di Mesir 2.000 tahun yang lalu, membantu 
Anda akan menjadi sepotong kue bagi saya.Tapi sekarang, saya 
harus membayar mahal untuk perawatan seperti ini.Selain itu, itu 
akan mempengaruhi pendapatan klub kesehatan saya.Apakah Anda 
tahu berapa penghasilan harian saya sekarang?”. 


“Jika itu uang, saya dapat membantu Anda menebusnya,” kata 
Zhang Heng. 


Bagaimanapun, pembiayaan untuk teh kesehatan sudah 
dimulai.Sifatnya mirip dengan klub kesehatan Isis.Namun, di bawah 


kendali Han Lu, kemampuan untuk menarik uang adalah sesuatu 
yang bahkan klub kesehatan Isis tidak dapat 
mengejarnya.Dibandingkan sebelumnya., itu tidak lebih dari 
mentransfer sebagian dari uang yang digunakan untuk menukar 
poin langsung ke ISIS. 


Tapi ISIS menggelengkan kepalanya, “Uang memang hal yang 
baik.Dalam masyarakat saat ini, apa pun yang Anda lakukan, Anda 
tidak dapat melakukannya tanpa uang.Kalau tidak, saya tidak akan 
membuka klub kesehatan.Namun, saya sudah mengatakan bahwa 
ini bukan hanya masalah uang.Memperlakukan temanmu akan 
menghabiskan kekuatan suciku.Anda seharusnya sudah mendengar 
tentang situasi saat ini.Hubungan antara Dewa Baru dan Dewa 
Lama sangat tegang.Perang di ambang pecah.Pada saat seperti ini, 
semua orang memikirkan cara untuk meningkatkan kekuatan 
mereka sendiri.Mengapa ada orang yang bersedia mengalokasikan 
kekuatan surgawi untuk menyelamatkan manusia yang tidak 
berhubungan? Apalagi saya, jika Anda mencari dewa lain yang 
memiliki kemampuan untuk menyelamatkan teman Anda, mereka 
juga tidak akan membantu.Ada pepatah lama di China: tidak peduli 
seberapa bagus uangnya, Anda masih harus hidup untuk 
membelanjakannya, bukan?” 


“Katakan saja apa yang kamu inginkan dariku.Penurunan harga 
hanya membuang-buang waktu kita.” Zhang Heng tidak 
menunjukkan tanda-tanda panik atau kecewa, “Jika itu benar-benar 
seperti yang Anda katakan, Anda tidak akan melakukan apa pun 
untuk menghentikan saya, maka Anda tidak perlu datang.untuk 
menemuiku, apalagi menyuruh pelayanmu mengirim trista pergi.” 


“Apakah tidak ada yang memberitahumu bahwa orang yang terlalu 
pintar akan kehilangan banyak kebahagiaan dalam hidup?” kata 
Isis.Dia berjalan di sekitar Zhang Heng, dan jari-jarinya meluncur di 
dadanya. 


“TSK TSK, jadi kamu ksatria putih yang terbunuh dengan tubuh ini? 
Meskipun otot Anda terlatih dengan baik, itu tidak terasa eksplosif 


menimbulkan banyak masalah yang tidak perlu. Tapi saya akan 
memastikan untuk menyampaikan saran Anda kepada kapten. ” 
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Zhang Heng memindahkan pedang dari tangan kanannya yang 
terluka ke kiri, dan kemudian memblokir dua tombak lawannya 
berturut-turut sambil mengambil dua langkah mundur.Ketika pelaut 
yang bertarung, Zhang Heng melihat musuhnya lelah karena latihan 
sepak bola yang berkepanjangan, dia sangat senang.Dia berhenti 
maju dan menusukkan pedangnya ke dada Zhang Heng.Itu serangan 
langsung, tanpa gangguan, murni mengandalkan kekuatan sebagai 
keuntungan. 


Sekarang, alih-alih menghindari pedang, Zhang Heng 
menyambutnya.Kedua senjata bentrok, dan pelaut kapal angkatan 
laut merasakan kekuatan besar datang padanya, memaksa 
lengannya untuk mengayun terbuka.Sebagai kejutan terdaftar di 
wajah pria itu, pedang Zhang Heng menemukan leher pelaut. 


Zhang Heng bergumam, “Sudah berakhir.” 


Pelaut yang ketakutan menjatuhkan senjatanya dan menyerah. 


Zhang Heng melihat sekelilingnya dan melihat bahwa pertempuran 
di dek akan segera berakhir.Beberapa penjaga yang keras kepala 
yang masih melakukan perlawanan dipaksa ke sudut — kekalahan 
mereka hanya masalah waktu.Hanya kapten kapal yang memegang 
benteng di kabin kapten.Namun, penundukannya hanya masalah 
waktu saja. 


Ini sudah pertempuran ketiga mereka dalam waktu singkat dua 
bulan.Sementara mereka memenangkan masing-masing, mereka 
juga menderita kerugian serius.Owen bahkan mulai mengisi 
kembali tenaga kerja dengan tahanan. 


seperti yang Anda pikirkan.Apakah Anda tahu apa yang dewa lain 
memanggil Anda? “Mereka memanggilmu apa?” 


“Mereka menyebutmu dewa Pembunuh.Ini adalah evaluasi tertinggi 
yang bisa didapatkan manusia.Membunuh Dewa dengan tubuh 
manusia dan menjadi salah satu dari Empat Penunggang Kuda 
Kiamat, ini adalah keajaiban era baru.Selain itu, ada rumor bahwa 
hilangnya Loki ada hubungannya dengan Anda.Kamu benar-benar 
pria yang gelisah.” 


“Hilangnya Loki tidak ada hubungannya denganku,” Zhang Heng 
membantah tanpa ragu-ragu.Dia sudah cukup dalam masalah baru- 
baru ini, jadi tidak ada alasan baginya untuk menarik perhatian 
para dewa Nordik. 


“Tenang, aku di sini bukan untuk meminta 
pertanggungjawabanmu.Saya hanya... ingin melihat sendiri apakah 
Anda orang yang saya cari.Lagi pula, bahkan saya akan bermasalah 
jika saya mempercayakan Anda kepada orang lain, “kata Isis. 


“Siapa yang kamu ingin aku bantu untuk membunuhmu?” “Zhang 
Heng mengerutkan kening. 


“Kamu sangat pintar, jadi kamu seharusnya sudah menebak 
namanya, kan?” Isis menarik tangannya dan ekspresi bercanda di 
wajahnya. 


“Seth?” Zhang Heng meludahkan sebuah nama. “Kau ingin aku 
membantumu membunuh Dewa Kekacauan, Seth?” 


“Aku tidak bisa menahannya.Sebagai adik laki-laki, saya tidak bisa 
menahannya.Saat itu, dia membunuh suamiku demi tahta.Dia 
memotongnya menjadi beberapa bagian dan menyebarkannya ke 
mana-mana.Kemudian, dia mengirim orang untuk memburu 
kita.Dia ingin menyingkirkan kami, tapi itu benar-benar menyakiti 


hatiku.” 


“Tapi bukankah kamu membantu putramu untuk membunuhnya 
setelah itu?” 


“Itulah masalahnya,” kata ISIS, “Apakah menurut Anda saya sangat 
suka bersembunyi di pegunungan dan membuka klub kesehatan?”? 
“Saya bahkan harus berhati-hati saat merekrut orang percaya.Saya 
takut jejak saya akan terbongkar dan orang itu akan menemukan 
saya.Selain itu, hanya aku.Anakku Horus, dia merebut kembali 
takhta dari Seth dan menjadi musuh bebuyutan Seth.Berdasarkan 
pemahaman saya tentang Seth, dia tidak akan pernah menyerah ide 
balas dendam.Jadi, setiap hari dia berkeliaran di luar, anak saya 
dan saya akan berada dalam bahaya untuk hari lain.”. 


“Belum lagi dia sangat aktif belakangan ini.Dia juga berubah dari 
gaya biasanya melakukan hal-hal yang dia suka dan telah belajar 
bagaimana merencanakan dan mengatur.Dia berada di balik konflik 
baru-baru ini antara dewa-dewa baru dan Dewa-Dewa Lama.Dia 
menyalakan api besar, dan sekarang hanya ada satu pertanyaan 
yang tersisa — di mana dia berniat membakar api besar ini?” kata 
Isis. 


“Saya tidak ingin menunggu secara pasif jawaban 
diumumkan.Ketika api benar-benar mencapai anak saya dan saya, 
itu akan terlambat.Daripada duduk di sini dan menunggu kematian, 
lebih baik aku mengambil inisiatif untuk menyerang.” “Kamu 
membantuku membunuh Seth dan menghilangkan ancaman 
terbesarku.Secara alami, saya tidak akan lagi pelit dengan kekuatan 
surgawi saya.Aku akan membantu menyembuhkan 
temanmu.Bagaimana dengan itu? Ini kesepakatan yang adil, kan?” 


Sebelum Zhang Heng bisa menjawab, Isis menambahkan, “Jangan 
khawatir, Seth tidak sekuat dulu.Dalam hal kekuatan, dia paling 
banyak adalah petarung kelas dua atau tiga.Dia tidak ada apa- 
apanya dibandingkan dengan Ksatria Kuda Putih yang kamu 
bunuh.Karena Anda bisa membunuh Ksatria Kuda Putih, Anda juga 


harus bisa membunuhnya.Aku tidak akan membiarkanmu pergi ke 
kematianmu.Jika tidak, jika misimu gagal, orang di belakangmu 
juga akan terekspos.” 


Namun, Zhang Heng tidak langsung setuju.Sebaliknya, dia berkata, 
“Saya mendengar bahwa Seter sudah menyerah kepada panitia 
penyelenggara.Karena dia sudah berada di bawah kendali panitia 
penyelenggara, mengapa Anda perlu membuang waktu? 


“Informasi yang Anda terima sudah usang.Sekitar dua jam yang 
lalu, Thor bergegas ke tempat Seter dipenjara dan 
menyelamatkannya.” 


“Thor menyelamatkan Seth?” Zhang Heng juga terkejut.Dari apa 
yang dia ingat, keduanya tampaknya tidak memiliki hubungan apa 
pun. 


“Panitia penyelenggara juga tidak bisa mengetahuinya, tetapi 
menurut rekaman pengawasan dan laporan dari dua Dewa Baru 
yang bertugas malam itu, Thor memang menyelamatkan 
Seth.Insiden ini benar-benar membuat marah para dewa baru, dan 
mereka telah memberikan ultimatum kepada dewa-dewa lama.Jika 
para dewa lama tidak dapat menyerahkan Thor dan Seth dalam tiga 
hari, maka perang akan menunggu kedua belah pihak.” 


“Aku hanya manusia biasa.Jika Dewa Baru tidak bisa menemukan 
Thor dan Seth, apa yang membuatmu berpikir aku bisa?” tanya 
Zhang Heng. 


“Karena kamu mendapat bantuanku.Jangan lupa bahwa aku adalah 
saudara perempuan Seth, dan dewi sihir dalam mitologi Mesir. “ISIS 
tersenyum licik. 
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“Bahkan jika aku berhasil menemukan Seth dengan bantuanmu, 
menurut informasi yang baru saja kamu berikan, bukankah Thor 
masih memilikinya?” tanya Zhang Heng. 


“Itulah mengapa aku mencarimu,” kata Isis. “Aku percaya jika itu 
kamu, kamu akan dapat menemukan solusi, kan?” 


Zhang Heng tidak segera menjawab. 


ISIS berkedip, “Saya tahu apa yang Anda pikirkan. Menjatuhkanku 
lebih mudah daripada berurusan dengan Seth dan Thor pada saat 
bersamaan, kan? Sayangnya, saya meminta pelayan saya untuk 
mengirim succubus kecil itu pergi, bukan karena saya tidak ingin 
dia mendengar percakapan kami. ” 


“Aku tidak begitu dekat dengannya,” kata Zhang Heng ringan. 


“HMM, kalau begitu, apakah kamu akrab dengan Tuan Lalaiye?” 
Kata Isis sambil meletakkan pengering rambut di tangannya di meja 
bar dan mengambil seikat anggur. 


Saat dia mengatakan ini, ruang pertemuan menjadi hening yang 
aneh. 


Sesaat kemudian, Zhang Heng menatap mata biru gelap Isis yang 
sedalam lautan dan bertanya dengan suara yang dalam, “Apa yang 
kamu tahu?” 


“Aku hanya tahu... Apa yang seharusnya aku ketahui,” kata Isis, 
“Kau sudah membaca ceritaku, jadi kau pasti sudah mendengar apa 
yang dunia katakan tentangku. Dalam beberapa cerita, mereka 
menggambarkan saya sebagai wanita serakah yang akan melakukan 
apa saja untuk mendapatkan kekuasaan. Tapi Anda harus tahu 
bahwa sebelum itu, suami saya dibunuh oleh saudara saya. Saya 
membawa putra saya untuk melarikan diri ke hutan belantara dan 
hampir kehilangan nyawa saya. Pada saat itulah saya menyadari 
pentingnya kekuatan.” 


“Apa yang ingin Anda katakan?” 


“Aku ingin mengatakan...” Isis menggunakan dua jari untuk 
mencubit anggur dan memasukkannya ke dalam mulutnya, “Aku 
tidak serakah seperti yang kamu pikirkan. Aku tidak berbeda 
dengan wanita lain. Yang saya inginkan hanyalah rasa aman. Anda 
membantu saya membunuh Seth, jadi saya tidak peduli apa yang 
Anda lakukan. Sebagai gantinya, aku akan menyembuhkan 
temanmu. Saat ini selesai, aku akan melupakan semua yang 
berhubungan denganmu. Anda tidak perlu khawatir tentang saya 
meminta Anda untuk hal lain. ” 


“Sepertinya Anda tidak memberi saya banyak pilihan,” kata Zhang 
Heng. 


“Aku tidak mengancammu. Entah itu succubus kecil atau latar 
belakangmu, itu hanya cara bagiku untuk melindungi diriku 
sendiri. Tidak peduli betapa mulianya masa laluku, aku hanyalah 
bos dari klub kesehatan dengan sedikit kekuatan dewa yang tersisa. 
Jika Anda tidak setuju dengan saran saya, Anda bisa meninggalkan 
tempat ini. Aku akan melepaskan Trista, dan aku juga akan 
menjaga rahasiamu. Lagi pula, saya mencari seseorang untuk 
membantu saya menghilangkan ancaman, bukan untuk 
menciptakan musuh lain.” ISIS mengangkat bahu. 


Zhang Heng memikirkannya selama sekitar setengah menit sebelum 
berkata, “Sembuhkan temanku dulu, lalu aku akan membantumu 


membunuh Seth.” 


Setelah mendengar itu, ekspresi bermasalah muncul di wajah Isis, 
“Bukannya saya pikir Anda tidak bisa melakukannya, tetapi situasi 
di pihak saya jelas lebih mendesak. Saat ini, Dewa lama dan Dewa 
Baru sedang mencari Seth dan Thor. Aku punya cara untuk 
menemukan Seth, tapi aku khawatir jika aku terlambat, dia akan 
jatuh ke tangan orang lain.” 


“Itulah yang perlu saya pertimbangkan,” kata Zhang Heng. “Selama 
kamu menyembuhkan temanku, di mana pun Seth berada, aku akan 
membantumu menyelesaikan masalah ini.” 


Kali ini, giliran Isis yang berpikir. Jari-jarinya mengetuk meja bar, 
dan setelah beberapa saat, dia berkompromi, “Saya perlu membuat 
kontrak dengan Anda terlebih dahulu untuk memastikan bahwa 
Anda dapat menyelesaikan permintaan saya setelah saya 
menyelesaikan permintaan Anda. Juga, di mana temanmu 
sekarang? ” 


“Dia tidak di kota ini, tetapi perjalanan pulang pergi dengan 
pesawat akan memakan waktu empat hingga lima jam,” kata Zhang 
Heng. 


“Pesawatnya terlalu lambat. Gunakan lingkaran teleportasi 
Sihirku,” kata Isis. 


Dua puluh menit kemudian, ISIS berganti pakaian seperti biasa dan 
membawa koper kecil ke lantai satu klub kesehatan. Zhang Heng 
sudah dibawa ke sini oleh pembantu Mesir ISIS. Selain itu, ada juga 
Nona Succubus. 


Yang terakhir tampaknya tidak terlalu puas dengan keputusan 


Zhang Heng untuk sementara menempatkannya di klub kesehatan, 
“Karena kamu dan Isis telah pergi, apa gunanya aku tinggal di sini 
sendirian? Jangan lupa bahwa Anda memiliki sumpah succubus 
pada Anda. Jika aku Mati, kamu juga tidak akan bahagia.” 


Isis tersenyum ketika dia mendengar itu, “Jangan khawatir, Klub 
Kesehatanku memiliki susunan sihir. Jika musuh datang, itu akan 
aktif secara otomatis. Selain itu, saya juga telah menggali jalan 
rahasia. Jika itu benar-benar tidak berhasil, pelayanku akan 
membawamu keluar melalui jalan rahasia.” 


Mendengar ini, Nona Succubus dengan enggan menyetujui 
pengaturan Zhang Heng. Namun, sebelum Isis pergi, dia 
memperingatkannya, “Kamu adalah tamu terhormatku di sini. Pada 
prinsipnya, selain beberapa kamar yang saya kunci dengan sihir, 
Anda bisa pergi ke mana pun Anda mau. Tidak ada yang akan 
menghentikan Anda dari melakukan apa pun yang Anda inginkan. 
Tapi biarkan aku menjadi jelas. Saya masih perlu menggunakan 
citra seorang master yang telah saya hasilkan dengan susah payah 
untuk menghasilkan uang, jadi sebaiknya Anda tidak 
mempengaruhi pelanggan di sini.” 


Succubus itu tampak tidak bersalah. “Aku tidak akan mencoba 
merayu Ayam Emasmu itu dengan sengaja, tetapi jika mereka 
memohon padaku untuk menyedotnya, aku tidak bisa 
menahannya.” 


“Mungkin aku harus mengubahmu menjadi katak sebelum aku 
pergi,” kata Isis ringan. 


“Baiklah, aku akan tinggal di kamarmu, menonton TV, dan makan 
beberapa makanan ringan,” kata succubus patuh. Kemudian dia 
menoleh ke Zhang Heng, “Sebaiknya kamu segera kembali, atau 
aku yang akan dihukum dengan sumpah. Apa-apaan? Kenapa aku 
bersumpah untuk tetap di sisimu?” 


“Jangan khawatir, aku akan segera kembali. Ada hal lain yang perlu 
saya tanyakan kepada Anda. ” 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, Isis membuka pintu batu di 
depan mereka dan membawa Zhang Heng masuk. 


Di bawah tanah, lingkaran sihir yang tampak rumit digambar 
dengan cat berwarna darah. Pembantu ISIS berdiri di samping 
Lingkaran Sihir, dia sudah menyiapkan bahan-bahan yang 
dibutuhkan untuk mengaktifkan Lingkaran Sihir sesuai dengan 
pengaturan Isis. 


ISIS memberi isyarat kepada Zhang Heng untuk berdiri bersamanya 
di tengah Lingkaran Ajaib, di mana Gerbang Bintang diukir. 


Setelah mereka berdua berdiri diam, dia mengangguk pada 
pelayannya. “Mari kita mulai.” 


Yang terakhir menuangkan minyak di tangannya. Ketika minyak 
jatuh ke tanah, pemandangan ajaib muncul. Itu segera bercampur 
dengan cat seperti darah dan perlahan mengalir di sepanjang tanda 
di tanah, seolah-olah ada semacam kekuatan yang menariknya. 


ISIS melepas Anka di lehernya dan menempelkannya di kakinya. 
Pada saat yang sama, dia dengan cepat melantunkan serangkaian 
mantra. Mantra itu sangat panjang, dan ISIS melantunkannya 
selama hampir lima menit, setelah dia selesai meneriakkan bahan 
bakar dan minyak, mereka semua terbakar dan berubah menjadi 
api yang mengamuk dalam waktu yang sangat singkat, menelan dua 
orang di Lingkaran Ajaib tanpa ragu-ragu. . 


Bab 1308: Lingkaran Ajaib 


“Bahkan jika aku berhasil menemukan Seth dengan bantuanmu, 
menurut informasi yang baru saja kamu berikan, bukankah Thor 


masih memilikinya?” tanya Zhang Heng. 


“Itulah mengapa aku mencarimu,” kata Isis.“Aku percaya jika itu 
kamu, kamu akan dapat menemukan solusi, kan?” 


Zhang Heng tidak segera menjawab. 


ISIS berkedip, “Saya tahu apa yang Anda pikirkan.Menjatuhkanku 
lebih mudah daripada berurusan dengan Seth dan Thor pada saat 
bersamaan, kan? Sayangnya, saya meminta pelayan saya untuk 
mengirim succubus kecil itu pergi, bukan karena saya tidak ingin 
dia mendengar percakapan kami.” 


“Aku tidak begitu dekat dengannya,” kata Zhang Heng ringan. 


“HMM, kalau begitu, apakah kamu akrab dengan Tuan Lalaiye?” 
Kata Isis sambil meletakkan pengering rambut di tangannya di meja 
bar dan mengambil seikat anggur. 


Saat dia mengatakan ini, ruang pertemuan menjadi hening yang 
aneh. 


Sesaat kemudian, Zhang Heng menatap mata biru gelap Isis yang 
sedalam lautan dan bertanya dengan suara yang dalam, “Apa yang 
kamu tahu?” 


“Aku hanya tahu... Apa yang seharusnya aku ketahui,” kata Isis, 
“Kau sudah membaca ceritaku, jadi kau pasti sudah mendengar apa 
yang dunia katakan tentangku.Dalam beberapa cerita, mereka 
menggambarkan saya sebagai wanita serakah yang akan melakukan 
apa saja untuk mendapatkan kekuasaan.Tapi Anda harus tahu 
bahwa sebelum itu, suami saya dibunuh oleh saudara saya.Saya 
membawa putra saya untuk melarikan diri ke hutan belantara dan 
hampir kehilangan nyawa saya.Pada saat itulah saya menyadari 
pentingnya kekuatan.” 


“Apa yang ingin Anda katakan?” 


“Aku ingin mengatakan...” Isis menggunakan dua jari untuk 
mencubit anggur dan memasukkannya ke dalam mulutnya, “Aku 
tidak serakah seperti yang kamu pikirkan.Aku tidak berbeda dengan 
wanita lain. Yang saya inginkan hanyalah rasa aman.Anda 
membantu saya membunuh Seth, jadi saya tidak peduli apa yang 
Anda lakukan.Sebagai gantinya, aku akan menyembuhkan 
temanmu.Saat ini selesai, aku akan melupakan semua yang 
berhubungan denganmu.Anda tidak perlu khawatir tentang saya 
meminta Anda untuk hal lain.” 


“Sepertinya Anda tidak memberi saya banyak pilihan,” kata Zhang 
Heng. 


“Aku tidak mengancammu.Entah itu succubus kecil atau latar 
belakangmu, itu hanya cara bagiku untuk melindungi diriku 
sendiri.Tidak peduli betapa mulianya masa laluku, aku hanyalah 
bos dari klub kesehatan dengan sedikit kekuatan dewa yang 
tersisa.Jika Anda tidak setuju dengan saran saya, Anda bisa 
meninggalkan tempat ini.Aku akan melepaskan Trista, dan aku juga 
akan menjaga rahasiamu.Lagi pula, saya mencari seseorang untuk 
membantu saya menghilangkan ancaman, bukan untuk 
menciptakan musuh lain.” ISIS mengangkat bahu. 


Zhang Heng memikirkannya selama sekitar setengah menit sebelum 
berkata, “Sembuhkan temanku dulu, lalu aku akan membantumu 
membunuh Seth.” 


Setelah mendengar itu, ekspresi bermasalah muncul di wajah Isis, 
“Bukannya saya pikir Anda tidak bisa melakukannya, tetapi situasi 
di pihak saya jelas lebih mendesak.Saat ini, Dewa lama dan Dewa 
Baru sedang mencari Seth dan Thor.Aku punya cara untuk 
menemukan Seth, tapi aku khawatir jika aku terlambat, dia akan 
jatuh ke tangan orang lain.” 


Selama era ini, pelaut angkatan laut diperlakukan dengan 
buruk.Ambil contoh Angkatan Laut Kerajaan, yang gajinya satu 
bulan hanya sekitar satu pound, yang juga setara dengan setengah 
dari gaji penjaga gerbang sungai, dan hanya sekitar seperempat dari 
gaji tukang kayu.Untuk mem-boot, bahkan sebelum uang mencapai 
saku para pelaut, jenderal kapal induk dan perwira angkatan laut 
kapal akan mengambil sebagian darinya.Lebih buruk lagi, gaji tidak 
dibayarkan secara teratur.Salah satu insiden paling ganjil adalah 
kapal penjelajah di perairan Timur Jauh — awak hanya dibayar 
sekali dalam dua puluh dua tahun.Pada akhirnya, angkatan laut 
bahkan menolak untuk membayar jumlah yang terutang. 


Bahkan ketika mereka berada di darat, para pelaut ini 
kesulitan.Ketika kapal perang kembali ke pelabuhan untuk 
perbaikan, para perwira hanya dibayar setengah dari gajinya 
sedangkan para pelaut tingkat bawah tidak dibayar sama sekali, 
membuat mereka tinggi dan kering.Tapi itu bukan bagian 
terburuk.Terkadang, khawatir pasukan mereka akan melarikan diri, 
angkatan laut bahkan akan melarang para pelaut untuk kembali ke 
pantai.Sebelum tiba di pelabuhan, para pelaut akan dipindahkan ke 
kapal perang lain, dan upah mereka akan ditahan. 


Dibandingkan dengan mereka, perlakuan yang diterima para 
perompak adalah surga.Ketika ada uang, mereka “menghasilkan” 
bersama, dan ketika ada daging, mereka makan bersama.Jarang ada 
insiden kapten mengurangi pendapatan anggota kru. 


Zhang Heng sudah berada di game ini selama hampir sembilan 
bulan sekarang.Pada awalnya, ia bergabung dengan Sea Lion 
karena alasan untuk bertahan hidup.Namun kemudian, karena misi 
utama, ia dipaksa untuk bergabung dengan dunia bajak 
laut.Sekarang dia memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang 
Nassau dan bajak laut yang tinggal di atas.Banyak hal yang harus 
dipahami melalui latar belakang sejarah saat itu.Bukan tanpa alasan 
bahwa para perompak di abad ke-17 dan ke-18 merajalela. 


“Itulah yang perlu saya pertimbangkan,” kata Zhang Heng.“Selama 
kamu menyembuhkan temanku, di mana pun Seth berada, aku akan 
membantumu menyelesaikan masalah ini.” 


Kali ini, giliran Isis yang berpikir.Jari-jarinya mengetuk meja bar, 
dan setelah beberapa saat, dia berkompromi, “Saya perlu membuat 
kontrak dengan Anda terlebih dahulu untuk memastikan bahwa 
Anda dapat menyelesaikan permintaan saya setelah saya 
menyelesaikan permintaan Anda.Juga, di mana temanmu sekarang? 


” 


“Dia tidak di kota ini, tetapi perjalanan pulang pergi dengan 
pesawat akan memakan waktu empat hingga lima jam,” kata Zhang 
Heng. 


“Pesawatnya terlalu lambat.Gunakan lingkaran teleportasi Sihirku,” 
kata Isis. 


Dua puluh menit kemudian, ISIS berganti pakaian seperti biasa dan 
membawa koper kecil ke lantai satu klub kesehatan.Zhang Heng 
sudah dibawa ke sini oleh pembantu Mesir ISIS.Selain itu, ada juga 
Nona Succubus. 


Yang terakhir tampaknya tidak terlalu puas dengan keputusan 
Zhang Heng untuk sementara menempatkannya di klub kesehatan, 
“Karena kamu dan Isis telah pergi, apa gunanya aku tinggal di sini 
sendirian? Jangan lupa bahwa Anda memiliki sumpah succubus 
pada Anda.Jika aku Mati, kamu juga tidak akan bahagia.” 


Isis tersenyum ketika dia mendengar itu, “Jangan khawatir, Klub 
Kesehatanku memiliki susunan sihir.Jika musuh datang, itu akan 
aktif secara otomatis.Selain itu, saya juga telah menggali jalan 
rahasia.Jika itu benar-benar tidak berhasil, pelayanku akan 


membawamu keluar melalui jalan rahasia.” 


Mendengar ini, Nona Succubus dengan enggan menyetujui 
pengaturan Zhang Heng.Namun, sebelum Isis pergi, dia 
memperingatkannya, “Kamu adalah tamu terhormatku di sini.Pada 
prinsipnya, selain beberapa kamar yang saya kunci dengan sihir, 
Anda bisa pergi ke mana pun Anda mau.Tidak ada yang akan 
menghentikan Anda dari melakukan apa pun yang Anda 
inginkan.Tapi biarkan aku menjadi jelas.Saya masih perlu 
menggunakan citra seorang master yang telah saya hasilkan dengan 
susah payah untuk menghasilkan uang, jadi sebaiknya Anda tidak 
mempengaruhi pelanggan di sini.” 


Succubus itu tampak tidak bersalah.“Aku tidak akan mencoba 
merayu Ayam Emasmu itu dengan sengaja, tetapi jika mereka 
memohon padaku untuk menyedotnya, aku tidak bisa 
menahannya.” 


“Mungkin aku harus mengubahmu menjadi katak sebelum aku 
pergi,” kata Isis ringan. 


“Baiklah, aku akan tinggal di kamarmu, menonton TV, dan makan 
beberapa makanan ringan,” kata succubus patuh.Kemudian dia 
menoleh ke Zhang Heng, “Sebaiknya kamu segera kembali, atau 
aku yang akan dihukum dengan sumpah.Apa-apaan? Kenapa aku 
bersumpah untuk tetap di sisimu?” 


“Jangan khawatir, aku akan segera kembali.Ada hal lain yang perlu 
saya tanyakan kepada Anda.” 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, Isis membuka pintu batu di 
depan mereka dan membawa Zhang Heng masuk. 


Di bawah tanah, lingkaran sihir yang tampak rumit digambar 
dengan cat berwarna darah.Pembantu ISIS berdiri di samping 


Lingkaran Sihir, dia sudah menyiapkan bahan-bahan yang 
dibutuhkan untuk mengaktifkan Lingkaran Sihir sesuai dengan 
pengaturan Isis. 


ISIS memberi isyarat kepada Zhang Heng untuk berdiri bersamanya 
di tengah Lingkaran Ajaib, di mana Gerbang Bintang diukir. 


Setelah mereka berdua berdiri diam, dia mengangguk pada 
pelayannya. “Mari kita mulai.” 


Yang terakhir menuangkan minyak di tangannya.Ketika minyak 
jatuh ke tanah, pemandangan ajaib muncul.Itu segera bercampur 
dengan cat seperti darah dan perlahan mengalir di sepanjang tanda 
di tanah, seolah-olah ada semacam kekuatan yang menariknya. 


ISIS melepas Anka di lehernya dan menempelkannya di 
kakinya.Pada saat yang sama, dia dengan cepat melantunkan 
serangkaian mantra.Mantra itu sangat panjang, dan ISIS 
melantunkannya selama hampir lima menit, setelah dia selesai 
meneriakkan bahan bakar dan minyak, mereka semua terbakar dan 
berubah menjadi api yang mengamuk dalam waktu yang sangat 
singkat, menelan dua orang di Lingkaran Ajaib tanpa ragu-ragu. 
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Bab 1309: Ritual Penyembuhan 


Zhang Heng secara naluriah melompat keluar dari lingkaran sihir 
saat dia dibakar oleh api. Namun, pada saat yang sama, suara Isis 
terdengar di telinganya. “Jangan!” 


Setelah jeda, ISIS menambahkan, “Ini adalah api ajaib. Itu tidak 
akan membahayakan tubuh kita. Selama kita santai, lingkaran 
teleportasi secara alami akan membawa kita ke tujuan kita.” 


Zhang Heng mengulurkan tangan untuk menyentuh api di 
depannya. Benar saja, tidak ada tanda-tanda luka bakar di kulitnya. 
Faktanya, telapak tangannya langsung menembus api, oleh karena 
itu, Zhang Heng mengikuti instruksi Isis dan menenangkan 
pikirannya. 


Saat berikutnya, perasaan pusing yang familiar muncul di 
kepalanya, dan Zhang Heng memejamkan matanya. 


Ketika dia membuka matanya lagi, dia mendapati dirinya berdiri di 
tempat parkir bersama ISIS. Isis melihat ke gedung rumah sakit di 
sebelah kiri dan menggelengkan kepalanya. “Sudah lama sejak 
terakhir kali saya menggunakannya. Saya tidak percaya saya 
melewatkannya lebih dari 500 meter. ” 


Di sisi lain, Zhang Heng berkata, “Kamu merancang teleportasi 
sebelum permainan dimulai?” 


“Kamu menemukannya?”? “Betul sekali. Saya juga terlibat dalam 
pengembangan game Anda. Bukan hanya saya, hampir semua dewa 


terlibat dalam pengembangan dan bertanggung jawab atas bagian 
tertentu darinya. Ini juga alasan mengapa game ini sangat menarik 
dan luar biasa. Bagian tentang waktu adalah tanggung jawab 
Chronos di belakangmu...” Isis sepertinya memikirkan sesuatu, 
namun, dia tiba-tiba menutup mulutnya. 


Namun, dia sudah selangkah terlambat. Zhang Heng mengangkat 
alisnya dan bertanya, “Kamu ... Tahu Chronos?” 


“Dewa waktu yang terkenal, dewa tertinggi yang disembah oleh 
Sekte Orpheus, Chronos. Meskipun kami tidak berasal dari sistem 
dewa yang sama, tentu saja, saya pernah mendengar namanya. 
Selain itu, kami bertemu sekali sekitar 600 tahun yang lalu, tetapi 
saya tidak begitu akrab dengannya. ” 


Zhang Heng tidak mengajukan pertanyaan lebih lanjut. Dia 
mengambil koper dari ISIS dan mereka berdua berjalan menuju 
gedung rumah sakit. 


Fan Meinan memiliki penyakit langka yang hanya dimiliki oleh 
sedikit orang di dunia, sehingga tidak banyak dokter yang memiliki 
kemampuan untuk membantunya mengontrol perkembangan 
penyakitnya. Selain itu, dia juga membutuhkan peralatan 
perawatan yang sesuai, sehingga pilihannya terbatas, setelah 
meninggalkan rumah sakit sebelumnya, dia dipindahkan ke sini dan 
mengubah nama dan identitasnya. 


Fan Meinan tahu bahwa jika seseorang benar-benar tahu tentang 
kondisinya, itu normal bagi mereka untuk datang mencarinya. Tapi 
untungnya, Loki sudah dibunuh oleh Zhang Heng, dan secara 
teknis, dia bukan pemain. Dia hanya penduduk yang tidak terdaftar, 
loki telah memikirkan cara untuk membawanya ke dalam 
permainan, jadi informasi pemain yang bocor kali ini tidak 
termasuk dia. 


Bahkan, setelah kejadian dengan Jermaine Gad, dia merasa seperti 


telah dilupakan oleh dunia. Tidak ada yang memiliki desain pada 
dirinya, dan selain Zhang Heng, tidak ada orang lain yang 
menghubunginya, perhatian utama penggemar Meinan adalah 
menunggu kematian setiap hari. 


Meskipun baru sebulan sejak terakhir kali mereka bertemu, 
tubuhnya menjadi lebih kurus. Dia praktis kulit dan tulang. Ketika 
Zhang Heng melihatnya, dia sedang tidur di tempat tidur, tubuhnya 
meringkuk menjadi bola, seperti anjing liar di pinggir jalan, 
punggung tangannya ditutupi dengan bekas jarum. Di samping 
bantalnya ada salinan “Selasa” Mickey Albom, buku ini adalah 
kenangan penulis tentang pelajaran filsafat terakhir gurunya setiap 
hari Selasa selama empat belas minggu sebelum kematiannya. 


“Apakah dia teman yang Anda ingin saya bantu untuk 
menyelamatkannya?” tanya ISIS. Dia dan Zhang Heng berdiri di 
luar bangsal Fan Meinan, melihat melalui kaca ke arah Fan Meinan. 


“Ya,” kata Zhang Heng. 


“Apakah kamu ingin masuk dan menyapanya terlebih dahulu?” 


“Tidak dibutuhkan. Kamu bisa menyembuhkannya sendiri.” 


“Mengapa? Jika dia tahu bahwa Anda bersedia mengambil risiko 
untuk membunuh Seth untuk menyelamatkannya, dia akan sangat 
berterima kasih kepada Anda. Apa hubunganmu, kekasih?” tanya 
Isis penasaran. 


“Tidak, seperti yang saya katakan, itu hanya teman biasa,” kata 
Zhang Heng dengan tenang. 


“Kau rela sejauh ini hanya untuk berteman? Lalu aku ingin tahu 
apakah kamu masih membutuhkan teman.” Isis sepertinya mencoba 
membaca mata Zhang Heng, tetapi pada akhirnya, dia tidak punya 


pilihan selain menyerah. 


“Apakah kamu tidak terburu-buru? Mengapa Anda belum 
melakukan apa-apa? Semakin cepat Anda selesai, semakin cepat 
saya dapat membantu Anda membunuh Seth. ” 


“Ya, saya bisa mengobati penyakitnya. Meskipun akan memakan 
waktu, saya harus mempersiapkan upacara penyembuhan terlebih 
dahulu. Ini akan memakan waktu sekitar dua puluh menit. Karena 
Anda tidak berniat masuk, Anda bisa berjaga-jaga di luar pintu. 
Jangan khawatir, aku tidak akan membangunkannya. Saya harus 
bisa menyelesaikan upacara sebelum fajar. Dia bahkan tidak tahu 
apa yang terjadi, tetapi tubuhnya sangat lemah sekarang. Bahkan 
jika saya menyembuhkan penyakitnya, dia masih perlu melakukan 
pelatihan rehabilitasi sendiri jika dia ingin kembali ke kebugaran 
fisik orang normal. Saya tidak yakin berapa lama waktu yang 
dibutuhkan. Saya sudah mengatakan semua yang perlu saya 
katakan. Jika tidak ada masalah, mari kita buat kontrak.” 


Setelah mengatakan itu, ISIS membuka kopernya dan mengeluarkan 
selembar kertas Kraft dan pena bulu. Dia menggunakan ujung pena 
untuk menusuk kulitnya dan menyedot darah. Kemudian, dia 
menulis beberapa baris di atas kertas, lalu, dia memberikan kertas 
dan pena bulu kepada Zhang Heng. 


“Setelah Anda melihat bahwa tidak ada masalah, Anda hanya perlu 
menandatangani nama Anda di sudut kanan bawah. Ngomong- 
ngomong, kontrakku ini lebih efektif daripada yang ditandatangani 
oleh succubus kecil denganmu. Jika aku menyelamatkan temanmu, 
tetapi kamu gagal membunuh Seth seperti yang dijanjikan, 
tubuhmu akan cepat menua dan mati dalam waktu satu bulan.” 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa. Dia mengambil kontrak dan 
melihatnya. Dia meniru ISIS dan menggunakan pena bulu ayam 
untuk menyerap sebagian dari darahnya. Setelah menandatangani 
kontrak, dia menyerahkan kertas kulit dan pena bulu ayam kembali 
ke ISIS. 


“Bagus,” kata Isis dengan puas setelah meletakkan kertas dan pena, 
“Sepertinya kita telah mencapai kesepakatan. Saya akan membantu 
Anda menyelamatkan pasien sekarang. Ingat, Anda harus menjaga 
pintu untuk saya selama upacara. Bahkan perawat yang bertugas 
tidak diizinkan masuk. ” 


“Tidak masalah.” 


Setelah menerima jawabannya, Isis membaca mantra tidur pada 
Fan Meinan untuk memastikan bahwa dia tidak akan bangun. 
Kemudian, dia masuk dengan barang bawaannya. Melalui jendela 
kaca, Zhang Heng melihat Isis Buka bagasi, dari dalam, dia 
mengeluarkan tongkat teratai dan ankh-nya. Dia menempatkan 
kalung ankh di leher Fan Meinan, dan kemudian dia mengeluarkan 
hati makhluk yang tidak dikenal, itu sekitar dua kali ukuran hati 
manusia. 


Isis meletakkan hati di bawah tempat tidur Fan Meinan. Ada juga 
sekantong gandum dan cabang pohon di bawah tempat tidur ... 
Zhang Heng tidak melanjutkan membaca. Dia menemukan kursi 
dan duduk, isis menghabiskan dua jam di dalam. Selama waktu itu, 
ada lampu hijau aneh yang menarik perawat di belakang meja. 


Zhang Heng tidak punya pilihan selain membiarkan perawat, yang 
telah bertugas selama setengah malam, pergi tidur untuk bersantai. 
Dua jam kemudian, pintu bangsal terbuka lagi, dan ISIS yang lelah 
keluar. 


“Prosesnya sedikit lebih rumit dari yang saya harapkan, tetapi 
tubuhnya baik-baik saja sekarang.” 
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Zhang Heng secara naluriah melompat keluar dari lingkaran sihir 


saat dia dibakar oleh api.Namun, pada saat yang sama, suara Isis 
terdengar di telinganya.“Jangan!” 


Setelah jeda, ISIS menambahkan, “Ini adalah api ajaib.Itu tidak 
akan membahayakan tubuh kita.Selama kita santai, lingkaran 
teleportasi secara alami akan membawa kita ke tujuan kita.” 


Zhang Heng mengulurkan tangan untuk menyentuh api di 
depannya.Benar saja, tidak ada tanda-tanda luka bakar di 
kulitnya.Faktanya, telapak tangannya langsung menembus api, oleh 
karena itu, Zhang Heng mengikuti instruksi Isis dan menenangkan 
pikirannya. 


Saat berikutnya, perasaan pusing yang familiar muncul di 
kepalanya, dan Zhang Heng memejamkan matanya. 


Ketika dia membuka matanya lagi, dia mendapati dirinya berdiri di 
tempat parkir bersama ISIS.Isis melihat ke gedung rumah sakit di 
sebelah kiri dan menggelengkan kepalanya. “Sudah lama sejak 
terakhir kali saya menggunakannya.Saya tidak percaya saya 
melewatkannya lebih dari 500 meter.” 


Di sisi lain, Zhang Heng berkata, “Kamu merancang teleportasi 
sebelum permainan dimulai?” 


“Kamu menemukannya?”? “Betul sekali.Saya juga terlibat dalam 
pengembangan game Anda.Bukan hanya saya, hampir semua dewa 
terlibat dalam pengembangan dan bertanggung jawab atas bagian 
tertentu darinya.Ini juga alasan mengapa game ini sangat menarik 
dan luar biasa.Bagian tentang waktu adalah tanggung jawab 
Chronos di belakangmu...” Isis sepertinya memikirkan sesuatu, 
namun, dia tiba-tiba menutup mulutnya. 


Namun, dia sudah selangkah terlambat.Zhang Heng mengangkat 
alisnya dan bertanya, “Kamu.Tahu Chronos?” 


“Dewa waktu yang terkenal, dewa tertinggi yang disembah oleh 
Sekte Orpheus, Chronos.Meskipun kami tidak berasal dari sistem 
dewa yang sama, tentu saja, saya pernah mendengar 
namanya.Selain itu, kami bertemu sekali sekitar 600 tahun yang 
lalu, tetapi saya tidak begitu akrab dengannya.” 


Zhang Heng tidak mengajukan pertanyaan lebih lanjut.Dia 
mengambil koper dari ISIS dan mereka berdua berjalan menuju 
gedung rumah sakit. 


Fan Meinan memiliki penyakit langka yang hanya dimiliki oleh 
sedikit orang di dunia, sehingga tidak banyak dokter yang memiliki 
kemampuan untuk membantunya mengontrol perkembangan 
penyakitnya.Selain itu, dia juga membutuhkan peralatan perawatan 
yang sesuai, sehingga pilihannya terbatas, setelah meninggalkan 
rumah sakit sebelumnya, dia dipindahkan ke sini dan mengubah 
nama dan identitasnya. 


Fan Meinan tahu bahwa jika seseorang benar-benar tahu tentang 
kondisinya, itu normal bagi mereka untuk datang mencarinya.Tapi 
untungnya, Loki sudah dibunuh oleh Zhang Heng, dan secara 
teknis, dia bukan pemain.Dia hanya penduduk yang tidak terdaftar, 
loki telah memikirkan cara untuk membawanya ke dalam 
permainan, jadi informasi pemain yang bocor kali ini tidak 
termasuk dia. 


Bahkan, setelah kejadian dengan Jermaine Gad, dia merasa seperti 
telah dilupakan oleh dunia.Tidak ada yang memiliki desain pada 
dirinya, dan selain Zhang Heng, tidak ada orang lain yang 
menghubunginya, perhatian utama penggemar Meinan adalah 
menunggu kematian setiap hari. 


Meskipun baru sebulan sejak terakhir kali mereka bertemu, 
tubuhnya menjadi lebih kurus.Dia praktis kulit dan tulang.Ketika 
Zhang Heng melihatnya, dia sedang tidur di tempat tidur, tubuhnya 
meringkuk menjadi bola, seperti anjing liar di pinggir jalan, 


Pada awal zaman penjelajahan, sulit untuk membedakan antara 
penjelajah, penjajah, dan bajak laut, dan ketika Fropa terjerat 
dalam perang dalam upaya untuk bersaing memperebutkan 
kekuatan laut, izin penjarahan yang terkenal lahir — yang juga 
membuka kotak Pandora.Semua ini — orang zaman modern akan 
merasa tak terbayangkan. 


Misalkan, di era ini, Anda adalah seorang pengusaha yang 
mengangkut barang untuk dijual di koloni dan dirampok selama 
perjalanan oleh orang-orang dari negara lain.Tidak akan ada cara 
diplomatik dan legal bagi Anda untuk kembali ke negara 
Anda.Secara umum, sebagian besar negara akan mengeluarkan 
Anda izin penjarahan, mendorong Anda untuk mengambil kembali 
apa yang telah hilang dari orang lain. 


Selain itu, banyak pengusaha kaya dan bangsawan juga akan 
mensponsori para kapten terampil dengan membantu mereka 
mendapatkan izin penjarahan pribadi yang memungkinkan mereka 
untuk menjarah di laut, sehingga mereka dapat memiliki bagian 
dari barang curian.Keuntungan melakukan hal ini adalah mereka 
dapat merusak kekuatan laut negara-negara lain.Pada saat yang 
sama, mereka dapat memiliki angkatan laut tidak resmi 
ditambahkan ke armada mereka tanpa harus meningkatkan 
anggaran nasional mereka.Jika perang dimulai, kapal penjarah 
pribadi ini juga akan bergabung dengan pertempuran. 


Jika kamu cukup menjarah, kamu bahkan bisa dipanggil ke istana, 
atau dianugerahi gelar bangsawan, terakreditasi sebagai pahlawan 
negara.Henry Morgan adalah contoh terbaik.Dia adalah Raja Bajak 
Laut Karibia dari tahun 1665 hingga 1670, dan kemudian pindah 
menjadi gubernur Jamaika. 


Bahkan, bukan hanya orang awam.Untuk mendapatkan uang 
tambahan, untuk menebus upah yang tidak mereka bayarkan, para 
pelaut armada kerajaan sering keluar menjarah.Bahkan ada manajer 
yang bertugas mencairkan rampasan di pelabuhan.Tentu saja, pada 
akhirnya, sebagian besar uang yang mereka hasilkan, pada 


punggung tangannya ditutupi dengan bekas jarum.Di samping 
bantalnya ada salinan “Selasa” Mickey Albom, buku ini adalah 
kenangan penulis tentang pelajaran filsafat terakhir gurunya setiap 
hari Selasa selama empat belas minggu sebelum kematiannya. 


“Apakah dia teman yang Anda ingin saya bantu untuk 
menyelamatkannya?” tanya ISIS.Dia dan Zhang Heng berdiri di luar 
bangsal Fan Meinan, melihat melalui kaca ke arah Fan Meinan. 


“Ya,” kata Zhang Heng. 


“Apakah kamu ingin masuk dan menyapanya terlebih dahulu?” 


“Tidak dibutuhkan.Kamu bisa menyembuhkannya sendiri.” 


“Mengapa? Jika dia tahu bahwa Anda bersedia mengambil risiko 
untuk membunuh Seth untuk menyelamatkannya, dia akan sangat 
berterima kasih kepada Anda.Apa hubunganmu, kekasih?” tanya 
Isis penasaran. 


“Tidak, seperti yang saya katakan, itu hanya teman biasa,” kata 
Zhang Heng dengan tenang. 


“Kau rela sejauh ini hanya untuk berteman? Lalu aku ingin tahu 
apakah kamu masih membutuhkan teman.” Isis sepertinya mencoba 
membaca mata Zhang Heng, tetapi pada akhirnya, dia tidak punya 
pilihan selain menyerah. 


“Apakah kamu tidak terburu-buru? Mengapa Anda belum 
melakukan apa-apa? Semakin cepat Anda selesai, semakin cepat 
saya dapat membantu Anda membunuh Seth.” 


“Ya, saya bisa mengobati penyakitnya.Meskipun akan memakan 
waktu, saya harus mempersiapkan upacara penyembuhan terlebih 


dahulu.Ini akan memakan waktu sekitar dua puluh menit.Karena 
Anda tidak berniat masuk, Anda bisa berjaga-jaga di luar 
pintu.Jangan khawatir, aku tidak akan membangunkannya.Saya 
harus bisa menyelesaikan upacara sebelum fajar.Dia bahkan tidak 
tahu apa yang terjadi, tetapi tubuhnya sangat lemah 
sekarang.Bahkan jika saya menyembuhkan penyakitnya, dia masih 
perlu melakukan pelatihan rehabilitasi sendiri jika dia ingin 
kembali ke kebugaran fisik orang normal.Saya tidak yakin berapa 
lama waktu yang dibutuhkan.Saya sudah mengatakan semua yang 
perlu saya katakan.Jika tidak ada masalah, mari kita buat kontrak.” 


Setelah mengatakan itu, ISIS membuka kopernya dan mengeluarkan 
selembar kertas Kraft dan pena bulu.Dia menggunakan ujung pena 
untuk menusuk kulitnya dan menyedot darah.Kemudian, dia 
menulis beberapa baris di atas kertas, lalu, dia memberikan kertas 
dan pena bulu kepada Zhang Heng. 


“Setelah Anda melihat bahwa tidak ada masalah, Anda hanya perlu 
menandatangani nama Anda di sudut kanan bawah.Ngomong- 
ngomong, kontrakku ini lebih efektif daripada yang ditandatangani 
oleh succubus kecil denganmu.Jika aku menyelamatkan temanmu, 
tetapi kamu gagal membunuh Seth seperti yang dijanjikan, 
tubuhmu akan cepat menua dan mati dalam waktu satu bulan.” 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa.Dia mengambil kontrak dan 
melihatnya.Dia meniru ISIS dan menggunakan pena bulu ayam 
untuk menyerap sebagian dari darahnya.Setelah menandatangani 
kontrak, dia menyerahkan kertas kulit dan pena bulu ayam kembali 
ke ISIS. 


“Bagus,” kata Isis dengan puas setelah meletakkan kertas dan pena, 
“Sepertinya kita telah mencapai kesepakatan.Saya akan membantu 
Anda menyelamatkan pasien sekarang.Ingat, Anda harus menjaga 
pintu untuk saya selama upacara.Bahkan perawat yang bertugas 
tidak diizinkan masuk.” 


“Tidak masalah.” 


Setelah menerima jawabannya, Isis membaca mantra tidur pada 
Fan Meinan untuk memastikan bahwa dia tidak akan 
bangun.Kemudian, dia masuk dengan barang bawaannya.Melalui 
jendela kaca, Zhang Heng melihat Isis Buka bagasi, dari dalam, dia 
mengeluarkan tongkat teratai dan ankh-nya.Dia menempatkan 
kalung ankh di leher Fan Meinan, dan kemudian dia mengeluarkan 
hati makhluk yang tidak dikenal, itu sekitar dua kali ukuran hati 
manusia. 


Isis meletakkan hati di bawah tempat tidur Fan Meinan.Ada juga 
sekantong gandum dan cabang pohon di bawah tempat tidur.Zhang 
Heng tidak melanjutkan membaca.Dia menemukan kursi dan 
duduk, isis menghabiskan dua jam di dalam.Selama waktu itu, ada 
lampu hijau aneh yang menarik perawat di belakang meja. 


Zhang Heng tidak punya pilihan selain membiarkan perawat, yang 
telah bertugas selama setengah malam, pergi tidur untuk 
bersantai.Dua jam kemudian, pintu bangsal terbuka lagi, dan ISIS 
yang lelah keluar. 


“Prosesnya sedikit lebih rumit dari yang saya harapkan, tetapi 
tubuhnya baik-baik saja sekarang.” 
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“Kamu bisa masuk sekarang dan memeriksa seluruh tubuhnya 
untuk melihat apakah semua indikator telah kembali normal. Selain 
itu, saya juga menyembuhkan penyakit rinitis yang dideritanya 
sejak kecil. Anda bisa memperlakukannya sebagai layanan gratis, 
”kata Isis sambil membuang hati yang digunakan untuk ritual ke 
tempat sampah di sebelahnya, hati itu tidak lagi penuh seperti dulu. 
Itu sekarang layu dan busuk, seolah-olah telah kehilangan semua 
kehidupan. 


Zhang Heng berterima kasih padanya dan memasuki bangsal. Dia 
datang ke samping tempat tidur Fan Meinan. Yang terakhir masih 
dalam tidur nyenyak, tetapi napasnya menjadi jauh lebih stabil. 
Wajah pucatnya telah mendapatkan kembali sebagian warnanya, 
beberapa helai rambut jatuh dari dahinya dan menempel di pangkal 
hidung kecilnya. Mereka naik dan turun dengan setiap napas yang 
dia ambil. 


Zhang Heng mengeluarkan stetoskop dan mendengarkan detak 
jantungnya. Dia juga mengambil tekanan darahnya. Akhirnya, dia 
menggunakan jarum suntik dari pos perawat untuk mengambil 
tabung kecil darah dari lengan kipas Meinan, dia berencana 
mencari organisasi profesional untuk melakukan tes setelah 
berpisah dari ISIS. 


Setelah melakukan semua ini, dia berdiri dari tempat tidur. Setelah 
ragu-ragu sejenak, dia mengulurkan tangan untuk membantu fan 
meinan merapikan helaian rambut di dahinya. Namun, pada 
akhirnya, dia menarik tangannya kembali. 


Saat berikutnya, sebuah suara datang dari belakangnya. 


“Seseorang berkata bahwa kamu telah kehilangan semua 
perasaanmu,” kata dewi kehidupan dan sihir dengan santai sambil 
bersandar di pintu. 


Zhang Heng tidak berkomitmen. “Ini adalah hal yang baik 
untukmu. Peluang saya untuk membunuh Seth telah meningkat 
lagi. ” 


“Tapi kurasa tidak.” ISIS menunjuk ke arah Fan Meinan di tempat 
tidur, “Kamu terus mengatakan bahwa dia hanya temanmu, dan 
jarang melihatnya, tetapi kamu bahkan tidak mau menyentuhnya. 
Siapa pun akan berpikir bahwa hatimu sedikit terlalu dingin, 
tapi...” 


ISIS berhenti. “Aku tahu kamu bertingkah sangat dingin karena 
kamu tidak ingin melibatkan dia. Anda tahu apa yang menunggu 
Anda di masa depan. ” 


“Kamu terlalu banyak berpikir.” Zhang Heng tetap tidak bergerak 
dan mengubah topik pembicaraan, “Kamu telah memenuhi bagian 
dari sumpah yang menjadi milikmu. Sekarang, giliran saya untuk 
memenuhi bagian saya ini. Semakin cepat Seth meninggal, semakin 
cepat Anda bisa beristirahat dengan tenang.” 


“Itu benar, terutama mengingat berapa banyak divine power yang 
baru saja aku konsumsi.” Berbicara tentang masalah serius, ekspresi 
ISIS berubah serius lagi. Dia mengeluarkan kompas dari kopernya 
dan menyerahkannya kepada Zhang Heng. 


“Ini adalah kompas ajaib yang saya buat. Intinya adalah susunan 
ajaib di bagian bawah dan setetes darah saudara laki-laki saya di 
tengah Safir. Setelah mengaktifkan array ajaib, setetes darah ini 
akan membawa Anda kepadanya. Arah yang ditunjuk jarum adalah 
tempat persembunyiannya saat ini. Ketika jarum bergetar hebat, 
Anda harus ekstra hati-hati karena ini berarti Anda sudah berada 


dalam jarak satu kilometer darinya.” 


Setelah mengatakan itu, ISIS menunjukkan kepada Zhang Heng cara 
menggunakan kompas, “Dengan memutar bagian bawah kompas, 
Lingkaran Ajaib dapat diaktifkan atau ditutup. Setiap aktivasi dapat 
berlangsung selama satu jam. Anda dapat mengaktifkan Lingkaran 
Ajaib sebanyak tujuh kali. Juga, kamu harus ingat bahwa ketika 
kamu berada dalam jarak satu kilometer dari Seth, ketika kamu 
mengaktifkan Lingkaran Ajaib, Seth juga akan merasakan 
kehadiranmu.” 


“Apa maksudmu?” Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Bagaimanapun, ini adalah darahnya. Aku tidak bisa sepenuhnya 
memblokir hubungan antara dia dan Seth, dan justru karena 
hubungan inilah kompas bekerja.” 


“Jadi ketika aku menemukan Seth, dia juga akan menemukanku?” 


“Betul sekali.” 


“Dan Thor juga akan tahu bahwa aku ada di dekatmu?” 


“Itu tidak bisa dikesampingkan.” ISIS berkedip, “Kami masih tidak 
tahu apa hubungan antara Thor dan Seth, tetapi menurut rekaman 
pengawasan, bahkan jika mereka terhubung sekarang, mereka tidak 
akan tiba-tiba menjadi dekat. teman-teman. Thor tampaknya 
menggunakan Seth untuk melakukan sesuatu untuknya. Sayangnya, 
ular berbisa selalu ular berbisa. Anda seharusnya tidak pernah 
berharap itu akan membantu. ” 


Zhang Heng mengambil kompas. “Apa lagi yang kamu tahu bahwa 
aku tidak? Katakan padaku.” 


“Baik Dewa lama dan Dewa Baru saat ini sedang mencari Thor dan 
Seth. Dewa Baru dipimpin oleh dewa Ilmu Pengetahuan, Seth. 
Posisinya di God Camp yang baru mirip dengan Odin dalam 
mitologi Nordik atau dewa Ra dalam mitologi Mesir. Sebenarnya, 
baik itu dewa Internet, dewa mesin, dewa ponsel, atau bahkan 
dewa game, mereka semua hanyalah anak-anak Seth. Dia juga 
eksistensi tertua di antara para dewa baru. Saran saya untuk Anda 
adalah untuk menghindari dia sebanyak mungkin. Saya tahu Anda 
membunuh White Knight, tetapi jika Anda menghadapi Seth secara 
langsung, Anda tidak memiliki peluang untuk menang. 


“Adapun Dewa Lama, Odin untuk sementara adalah pemimpinnya. 
Namun, apakah di masa lalu atau sekarang, kekuatannya tidak bisa 
dibandingkan dengan Thor. Karena itu, dia meminta bantuan Zeus, 
raja para dewa. Namun, Anda tidak perlu terlalu khawatir. Terlepas 
dari apakah itu Odin atau Zeus, identitas mereka masih ada. 
Mereka tidak akan berpartisipasi dalam pencarian awal. Hanya 
setelah lokasi Seth dan Thor dikonfirmasi, para dewa baru dan 
kamp dewa lama akan menghubungi mereka. Selama Anda 
bergerak cukup cepat, Anda tidak akan bertemu mereka. dan 
Kompas Ajaib yang kuberikan padamu adalah keuntunganmu.” 


Zhang Heng bertanya, “Bagaimana dengan panitia penyelenggara?” 


“Panitia penyelenggara dikendalikan oleh dewa permainan, Gaime. 
Dia juga dewa paling kuat di dunia. Meskipun dewa sains, synes, 
lebih kuat daripada dewa sains, ada konflik alami antara sains dan 
ibadah. Penyerapan dan konversi imannya tidak dapat 
dibandingkan dengan dewa permainan. Lagi pula, jumlah orang 
yang kecanduan sains jauh lebih sedikit daripada jumlah orang 
yang kecanduan game. Panitia penyelenggara adalah organisasi 
yang sangat istimewa. Dewa baru dan Dewa lama ada di antara 
mereka. Mereka beroperasi sesuai dengan aturan yang ditetapkan 
oleh Gaime dan orang lain. Mereka adalah dasar dari tatanan saat 
ini di alam Dewa. Jika Gaime memberi perintah, Dewa baru dan 
Dewa lama akan memberinya wajah. 


“Tapi anehnya, meski panitia sudah bekerja keras menyelesaikan 
masalah sesuai aturan sejak kejadian itu, Gaime tetap bungkam. Dia 
tidak bersuara, dia juga tidak melangkah maju untuk menengahi 
konflik antara Dewa yang baru dan Dewa yang lama. Ini juga salah 
satu alasan penting mengapa situasinya berkembang hingga titik 
ini. Saya tidak tahu apakah panitia akan mengirim orang atau siapa 
yang akan mereka kirim, ”kata Isis sambil merentangkan 
tangannya. 


“Sebenarnya, beberapa dewa lama dan baru berharap Gaime akan 
campur tangan. Lagi pula, tidak semua orang menyukai perang. 
Namun, jika perang benar-benar pecah, saya khawatir tidak ada 
yang bisa menghindarinya. Lagi pula, selain orang gila seperti Seth, 
hampir setiap orang memiliki teman dan keluarga. Hal-hal seperti 
kebencian hanya akan tumbuh semakin dalam.” 


ISIS menghela nafas. “Itu semua yang aku tahu. Jika ada berita baru 
di masa depan, saya akan segera memberi tahu Anda. Ngomong- 
ngomong, apakah kamu benar-benar tidak akan mengucapkan 
selamat tinggal pada teman biasamu?” 


“Tidak perlu untuk itu. Aku akan membantumu menyingkirkan 
Seth.” Zhang Heng keluar dari ruangan tanpa melihat ke arah Fan 
Meinan. 
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“Kamu bisa masuk sekarang dan memeriksa seluruh tubuhnya 
untuk melihat apakah semua indikator telah kembali normal.Selain 
itu, saya juga menyembuhkan penyakit rinitis yang dideritanya 
sejak kecil.Anda bisa memperlakukannya sebagai layanan gratis, 
”kata Isis sambil membuang hati yang digunakan untuk ritual ke 
tempat sampah di sebelahnya, hati itu tidak lagi penuh seperti 
dulu.Itu sekarang layu dan busuk, seolah-olah telah kehilangan 
semua kehidupan. 


Zhang Heng berterima kasih padanya dan memasuki bangsal.Dia 
datang ke samping tempat tidur Fan Meinan.Yang terakhir masih 
dalam tidur nyenyak, tetapi napasnya menjadi jauh lebih 
stabil.Wajah pucatnya telah mendapatkan kembali sebagian 
warnanya, beberapa helai rambut jatuh dari dahinya dan menempel 
di pangkal hidung kecilnya.Mereka naik dan turun dengan setiap 
napas yang dia ambil. 


Zhang Heng mengeluarkan stetoskop dan mendengarkan detak 
jantungnya.Dia juga mengambil tekanan darahnya.Akhirnya, dia 
menggunakan jarum suntik dari pos perawat untuk mengambil 
tabung kecil darah dari lengan kipas Meinan, dia berencana 
mencari organisasi profesional untuk melakukan tes setelah 
berpisah dari ISIS. 


Setelah melakukan semua ini, dia berdiri dari tempat tidur.Setelah 
ragu-ragu sejenak, dia mengulurkan tangan untuk membantu fan 
meinan merapikan helaian rambut di dahinya.Namun, pada 
akhirnya, dia menarik tangannya kembali. 


Saat berikutnya, sebuah suara datang dari belakangnya. 


“Seseorang berkata bahwa kamu telah kehilangan semua 
perasaanmu,” kata dewi kehidupan dan sihir dengan santai sambil 
bersandar di pintu. 


Zhang Heng tidak berkomitmen.“Ini adalah hal yang baik 
untukmu.Peluang saya untuk membunuh Seth telah meningkat 
lagi.” 


“Tapi kurasa tidak.” ISIS menunjuk ke arah Fan Meinan di tempat 
tidur, “Kamu terus mengatakan bahwa dia hanya temanmu, dan 
jarang melihatnya, tetapi kamu bahkan tidak mau 
menyentuhnya.Siapa pun akan berpikir bahwa hatimu sedikit 
terlalu dingin, tapi...” 


ISIS berhenti.“Aku tahu kamu bertingkah sangat dingin karena 
kamu tidak ingin melibatkan dia.Anda tahu apa yang menunggu 
Anda di masa depan.” 


“Kamu terlalu banyak berpikir.” Zhang Heng tetap tidak bergerak 
dan mengubah topik pembicaraan, “Kamu telah memenuhi bagian 
dari sumpah yang menjadi milikmu.Sekarang, giliran saya untuk 
memenuhi bagian saya ini.Semakin cepat Seth meninggal, semakin 
cepat Anda bisa beristirahat dengan tenang.” 


“Itu benar, terutama mengingat berapa banyak divine power yang 
baru saja aku konsumsi.” Berbicara tentang masalah serius, ekspresi 
ISIS berubah serius lagi.Dia mengeluarkan kompas dari kopernya 
dan menyerahkannya kepada Zhang Heng. 


“Ini adalah kompas ajaib yang saya buat.Intinya adalah susunan 
ajaib di bagian bawah dan setetes darah saudara laki-laki saya di 
tengah Safir.Setelah mengaktifkan array ajaib, setetes darah ini 
akan membawa Anda kepadanya.Arah yang ditunjuk jarum adalah 
tempat persembunyiannya saat ini.Ketika jarum bergetar hebat, 
Anda harus ekstra hati-hati karena ini berarti Anda sudah berada 
dalam jarak satu kilometer darinya.” 


Setelah mengatakan itu, ISIS menunjukkan kepada Zhang Heng cara 
menggunakan kompas, “Dengan memutar bagian bawah kompas, 
Lingkaran Ajaib dapat diaktifkan atau ditutup.Setiap aktivasi dapat 
berlangsung selama satu jam.Anda dapat mengaktifkan Lingkaran 
Ajaib sebanyak tujuh kali.Juga, kamu harus ingat bahwa ketika 
kamu berada dalam jarak satu kilometer dari Seth, ketika kamu 
mengaktifkan Lingkaran Ajaib, Seth juga akan merasakan 
kehadiranmu.” 


“Apa maksudmu?” Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Bagaimanapun, ini adalah darahnya.Aku tidak bisa sepenuhnya 
memblokir hubungan antara dia dan Seth, dan justru karena 


akhirnya, masih berakhir di saku petugas.Para pelaut berpangkat 
rendah hanya akan mendapatkan porsi yang sedikit. 


Frazer pernah memberi tahu Zhang Hen, kembali ke kedai 
minuman: “Apakah Anda tahu apa perbedaan antara kami dan 
mereka? Mereka memiliki izin penjarahan dan kami tidak.Itu 
sebabnya kami adalah bajak laut yang dihina dan mereka adalah 
pahlawan.Inilah cara dunia bekerja.” 


Zhang Heng menyingkirkan pedangnya.Sebuah ledakan keras 
bergema di bawah kakinya, menandakan bahwa wilayah terakhir 
kapal telah dilanggar.Kapten kapal pasokan angkatan laut tewas, 
dan para pelaut yang tersisa menyerahkan senjata dan diri mereka 
sendiri.Dokter di atas kapal menyibukkan diri dengan orang-orang 
yang terluka, sementara penjaga catatan membuat inventaris 
barang di kabin. 


Para perompak juga menderita banyak korban, yang juga mengapa 
tidak ada yang ingin mengunci tanduk dengan angkatan 
laut.Meskipun itu hanya kapal pasokan, daya tembaknya sangat 
mengesankan.Harga yang mereka bayarkan untuk merampok kapal 
pasokan angkatan laut jauh lebih besar daripada keuntungan yang 
mereka peroleh.Bahkan, itu menyedihkan. 


Singa Laut kehilangan total tujuh belas orang dalam pertempuran 
itu, dan banyak yang terluka.Namun, secara ajaib, hal itu tidak 
menggagalkan semangat para kru — terutama ketika juru mudi Orff 
mempersembahkan selembar peta bernoda darah di hadapan 
mereka.Para perompak merespons dengan gembira dan gembira. 


“Tuan-tuan, tidak ada keraguan bahwa kita akhirnya selangkah 
lebih dekat ke tujuan akhir kita!” Sang juru mudi berteriak penuh 
kemenangan. 


hubungan inilah kompas bekerja.” 


“Jadi ketika aku menemukan Seth, dia juga akan menemukanku?” 


“Betul sekali.” 


“Dan Thor juga akan tahu bahwa aku ada di dekatmu?” 


“Itu tidak bisa dikesampingkan.” ISIS berkedip, “Kami masih tidak 
tahu apa hubungan antara Thor dan Seth, tetapi menurut rekaman 
pengawasan, bahkan jika mereka terhubung sekarang, mereka tidak 
akan tiba-tiba menjadi dekat.teman-teman.Thor tampaknya 
menggunakan Seth untuk melakukan sesuatu untuknya.Sayangnya, 
ular berbisa selalu ular berbisa.Anda seharusnya tidak pernah 
berharap itu akan membantu.” 


Zhang Heng mengambil kompas.“Apa lagi yang kamu tahu bahwa 
aku tidak? Katakan padaku.” 


“Baik Dewa lama dan Dewa Baru saat ini sedang mencari Thor dan 
Seth.Dewa Baru dipimpin oleh dewa Ilmu Pengetahuan, 
Seth.Posisinya di God Camp yang baru mirip dengan Odin dalam 
mitologi Nordik atau dewa Ra dalam mitologi Mesir.Sebenarnya, 
baik itu dewa Internet, dewa mesin, dewa ponsel, atau bahkan 
dewa game, mereka semua hanyalah anak-anak Seth.Dia juga 
eksistensi tertua di antara para dewa baru.Saran saya untuk Anda 
adalah untuk menghindari dia sebanyak mungkin.Saya tahu Anda 
membunuh White Knight, tetapi jika Anda menghadapi Seth secara 
langsung, Anda tidak memiliki peluang untuk menang. 


“Adapun Dewa Lama, Odin untuk sementara adalah 
pemimpinnya.Namun, apakah di masa lalu atau sekarang, 
kekuatannya tidak bisa dibandingkan dengan Thor.Karena itu, dia 
meminta bantuan Zeus, raja para dewa.Namun, Anda tidak perlu 
terlalu khawatir.Terlepas dari apakah itu Odin atau Zeus, identitas 


mereka masih ada.Mereka tidak akan berpartisipasi dalam 
pencarian awal.Hanya setelah lokasi Seth dan Thor dikonfirmasi, 
para dewa baru dan kamp dewa lama akan menghubungi 
mereka.Selama Anda bergerak cukup cepat, Anda tidak akan 
bertemu mereka.dan Kompas Ajaib yang kuberikan padamu adalah 
keuntunganmu.” 


Zhang Heng bertanya, “Bagaimana dengan panitia penyelenggara?” 


“Panitia penyelenggara dikendalikan oleh dewa permainan, 
Gaime.Dia juga dewa paling kuat di dunia.Meskipun dewa sains, 
synes, lebih kuat daripada dewa sains, ada konflik alami antara 
sains dan ibadah.Penyerapan dan konversi imannya tidak dapat 
dibandingkan dengan dewa permainan.Lagi pula, jumlah orang 
yang kecanduan sains jauh lebih sedikit daripada jumlah orang 
yang kecanduan game.Panitia penyelenggara adalah organisasi 
yang sangat istimewa.Dewa baru dan Dewa lama ada di antara 
mereka.Mereka beroperasi sesuai dengan aturan yang ditetapkan 
oleh Gaime dan orang lain.Mereka adalah dasar dari tatanan saat 
ini di alam Dewa.Jika Gaime memberi perintah, Dewa baru dan 
Dewa lama akan memberinya wajah. 


“Tapi anehnya, meski panitia sudah bekerja keras menyelesaikan 
masalah sesuai aturan sejak kejadian itu, Gaime tetap bungkam.Dia 
tidak bersuara, dia juga tidak melangkah maju untuk menengahi 
konflik antara Dewa yang baru dan Dewa yang lama.Ini juga salah 
satu alasan penting mengapa situasinya berkembang hingga titik 
ini.Saya tidak tahu apakah panitia akan mengirim orang atau siapa 
yang akan mereka kirim, ”kata Isis sambil merentangkan 
tangannya. 


“Sebenarnya, beberapa dewa lama dan baru berharap Gaime akan 
campur tangan.Lagi pula, tidak semua orang menyukai 
perang.Namun, jika perang benar-benar pecah, saya khawatir tidak 
ada yang bisa menghindarinya.Lagi pula, selain orang gila seperti 
Seth, hampir setiap orang memiliki teman dan keluarga.Hal-hal 
seperti kebencian hanya akan tumbuh semakin dalam.” 


ISIS menghela nafas.“Itu semua yang aku tahu.Jika ada berita baru 
di masa depan, saya akan segera memberi tahu Anda.Ngomong- 
ngomong, apakah kamu benar-benar tidak akan mengucapkan 
selamat tinggal pada teman biasamu?” 


“Tidak perlu untuk itu.Aku akan membantumu menyingkirkan 
Seth.” Zhang Heng keluar dari ruangan tanpa melihat ke arah Fan 
Meinan. 


Ch.1311 


Bab 1311: Perpisahan 


Ketika Zhang Heng meninggalkan rumah sakit, saat itu pukul enam 
pagi. Matahari baru saja terbit. 


Setelah beberapa pemikiran, dia menemukan telepon umum dan 
menelepon Han Lu. Yang terakhir sudah bangun. Itu adalah periode 
ekspansi teh kesehatan, dan Han Lu seperti mesin ketika dia 
memasuki kondisi kerjanya, hari itu dibagi menjadi periode waktu 
yang berbeda, dan setiap periode waktu diatur sepenuhnya. 


Dia hanya membutuhkan empat jam tidur untuk mendapatkan 
kembali energinya, dan waktu yang dia hemat dapat digunakan 
untuk melakukan banyak hal. Ketika Zhang Heng menelepon, Han 
Lu sedang berolahraga. 


Setelah menerima telepon, dia terus melakukan yoga sambil 
berkata, “Itu sempurna. Saya juga ingin berbicara dengan Anda 
tentang perkembangan perusahaan, tetapi saya tidak dapat 
menghubungi telepon Anda. Nama merek kami secara resmi disebut 
Teh Hijau. Toko utama kami di Taigu Li, dan kami telah membuka 
20 cabang. Mereka ada di Shanghai, dan kami sedang dalam proses 
membangun toko di Guangzhou. Kita tidak perlu khawatir lagi 
dengan ibukota. Semua orang optimis dengan proyek ini. Kendala 
utama untuk ekspansi adalah cadangan staf. Meskipun kami sedang 
melakukan pelatihan, butuh banyak waktu untuk melatih orang 
baru, terutama manajer toko. Jadi, saya memutuskan untuk 
langsung merebus orang dari teh bahagia dan teh yang 
menyenangkan. Kami akan menagih mereka 30Y6 lebih dari harga 
pasar. Lagi pula, kita punya banyak uang untuk dibakar.” 


Han Lu berhenti sejenak, tetapi tidak ada jawaban, “... lupakan 


saja, kamu tidak peduli tentang hal-hal seperti itu. Saya membantu 
Anda membeli poin. Hampir 40.000, dan harganya lebih rendah 
dari yang kami harapkan. Dalam tiga bulan lagi, tidak, dua bulan, 
saya akan dapat membantu Anda mendapatkan jumlah yang Anda 
inginkan. Faktanya, jika Anda tidak terburu-buru, dengan 200.000 
poin di tangan, kita bahkan dapat mencoba memanipulasi pasar 
dan menaikkan nilai tukar.” 


“Terima kasih, Suster Han,” kata Zhang Heng. “Tapi ada perubahan 
baru dalam situasi saya. Masalah sebelumnya telah terpecahkan, 
jadi saya tidak membutuhkan 200.000 poin lagi.” 


Di ujung telepon, Han Lu tercengang. “Terselesaikan? Sangat cepat. 
Apakah kamu tidak menghabiskan uang?” 


“Ya. ” 


“Lalu bagaimana dengan Oing cha ...” Han Lu ragu-ragu sejenak 
sebelum bertanya, “Apa rencanamu?” 


“Saudari Han, jika Anda dan investor lain ingin melanjutkan, Anda 
dapat melanjutkan. Tapi mulai sekarang, aku tidak ada 
hubungannya dengan Oing Cha. Anda Tidak perlu lagi membeli 
poin melalui Fu Lou,” kata Zhang Heng, “Berikan saja semua poin 
yang telah Anda peroleh sejauh ini. Jangan hubungi saya lagi di 
masa depan. ” 


“Jadi pilihan ini semacam ujian?” Han Lu bertanya. “Jika aku 
memilih Oing Cha, Akankah Aku Kehilanganmu?” 


“Tidak, situasiku saat ini sedikit rumit. Metode ini adalah pilihan 
terbaik untuk kita berdua, “Zhang Heng berkata,” Jika ada yang 
bertanya tentang Anda di masa depan, katakan saja poinnya adalah 
biaya untuk membeli daun yang digunakan untuk membuat teh dari 
saya. 


Meskipun Han Lu bukan seorang pemain, bagaimanapun juga, dia 
adalah seorang investor top yang telah melihat segala macam 
pasang surut di dunia bisnis. Dari kalimat terakhir Zhang Heng, dia 
bisa mendengar banyak hal, “Apakah kamu mengalami masalah 
baru-baru ini? Apakah Anda khawatir bahwa Anda akan melibatkan 
saya? Tapi siapa yang tahu tentang hubungan kita? Mungkinkah 
Anda khawatir tentang apa yang disebut organisasi Fulan?” 


Keheningan Zhang Heng setara dengan secara tidak langsung 
mengakui dugaan Han Lu. 


“Anda mengatakan kepada saya sebelumnya bahwa Anda telah 
berurusan dengan mereka beberapa kali dan menemukan bahwa 
kredit mereka sangat bagus.” 


“Benar, reputasi mereka memang sangat baik, terutama dalam hal 
melindungi privasi pelanggan mereka. Sejauh yang saya tahu, tidak 
ada yang lebih baik dari mereka,” kata Zhang Heng, “Tetapi tidak 
peduli siapa itu, tidak peduli organisasi apa, ada batasan seberapa 
besar tekanan yang dapat mereka tahan. Jika tekanan dari dunia 
luar melebihi batas mereka, mereka tidak akan punya pilihan lain 
selain menyerahkan informasiku. Namun, saya tidak terlalu 
khawatir tentang Fu Lou, “kata Zhang Heng,” Di dunia ini ... Ada 
keberadaan lain yang tidak dapat dievaluasi melalui akal sehat. 
Sejujurnya, saya tidak terkecuali untuk apa pun yang mereka 
lakukan. ” 


“Dan lawanmu kali ini adalah mereka?” Han Lu mendesak. 


Di masa lalu, Zhang Heng selalu memberinya perasaan bahwa dia 
tenang dan dapat diandalkan. Bahkan ketika dia menghadapi begitu 
banyak monster menakutkan di pulau pedesaan terakhir kali, 
penampilannya setenang biasanya, namun, kali ini, Han Lu dapat 
dengan jelas merasakan bahwa Zhang Heng tampaknya tidak 
percaya diri tentang apa yang akan terjadi di masa depan, jadi dia 
bertanya, “Setidaknya biarkan aku melakukan sesuatu untukmu. 


bisakah menutup toko Oingcha mengurangi tekanan padamu?” 


“Tidak, jangan lakukan itu. Ini malah akan membuat orang berpikir 
bahwa kami memiliki hubungan dan menyebabkan masalah yang 
tidak perlu, "kata Zhang Heng. “Ikuti saja rencanamu dan buka 
Oingcha seperti biasa.” 


Han Lu tidak bersikeras. Dia bukan salah satu pemeran utama 
wanita dalam drama percintaan yang bersikeras untuk tetap tinggal 
di belakang untuk mati bersama pemeran utama pria meskipun dia 
bisa melarikan diri. Pada akhirnya, mungkin pemeran utama pria 
tidak harus mati.., dia mati untuk merawatnya. Terlebih lagi, Han 
Lu tahu bahwa meskipun ini adalah sebuah drama, dia bukanlah 
pemeran utama wanita di dalamnya. 


Jadi pada akhirnya, dia hanya berkata dengan lembut ke telepon, 
“Kalau begitu jaga dirimu baik-baik. Saya akan menyimpan saham 
Anda di Oingcha untuk Anda. Jika Anda tidak menghubungi saya 
lagi, saya akan mentransfer sahamnya kepada orang tua Anda tiga 
tahun kemudian. ” 


“Terima kasih.” Zhang Heng tidak menolak. “Itu saja untuk saat ini. 
Saya memiliki hal-hal lain yang harus dilakukan. Selamat tinggal.” 


“Selamat tinggal.” Setelah Han Lu mengatakan itu, dia mendengar 
bunyi bip dari ujung telepon yang lain. Setelah keheningan singkat, 
musik lembut dari resital yoga mulai diputar lagi. 


Han Lu berdiri terpaku di tanah selama sekitar satu menit. Saat 
wanita pembersih itu mengkhawatirkannya, Han Lu mengulurkan 
tangannya dan menutup kakinya. Kemudian, dia mencondongkan 
tubuh ke depan, dia melanjutkan yoga yang belum dia selesaikan 
sebelumnya. 


Seolah-olah tidak ada yang terjadi. 


Ketika dia melihat ke atas lagi, dia kembali ke dirinya yang 
berkemauan keras seperti biasanya, “Bibi Zheng, sarapan dalam 
sepuluh menit. Setelah itu, saya akan mandi dan meminta sopir 
untuk datang dalam setengah jam. Dan asistenku, minta dia ikut 
denganku. Bawa proposal lokasi toko baru. Aku ingin melihatnya di 
jalan.” 


“Oke, Nona Han.” Bibi Zheng menghela nafas lega. 


Di sisi lain, Zhang Heng menutup telepon dan meninggalkan bilik 
telepon. Dia pergi ke perusahaan persewaan mobil untuk menyewa 
AMGA45. Dia tidak segera pergi. Sebagai gantinya, dia 
menghabiskan 15 menit untuk membuat daftar hal-hal yang 
mungkin dia butuhkan nanti, lalu, dia pergi untuk membeli barang- 
barang itu, memasukkannya ke dalam bagasi, dan pergi ke pompa 
bensin terdekat untuk mengisi tangki bensin. Setelah melakukan 
semua ini, dia mengeluarkan kompas yang diberikan ISIS 
kepadanya, dia mengaktifkan Lingkaran Ajaib di bagian bawah. 


Jarum pertama diputar dua kali berlawanan arah jarum jam 
sebelum berhenti di arah barat daya. Zhang Heng mencengkeram 
kemudi dan menginjak pedal gas. 


Bab 1311: Perpisahan 


Ketika Zhang Heng meninggalkan rumah sakit, saat itu pukul enam 
pagi.Matahari baru saja terbit. 


Setelah beberapa pemikiran, dia menemukan telepon umum dan 
menelepon Han Lu.Yang terakhir sudah bangun.Itu adalah periode 
ekspansi teh kesehatan, dan Han Lu seperti mesin ketika dia 
memasuki kondisi kerjanya, hari itu dibagi menjadi periode waktu 
yang berbeda, dan setiap periode waktu diatur sepenuhnya. 


Dia hanya membutuhkan empat jam tidur untuk mendapatkan 
kembali energinya, dan waktu yang dia hemat dapat digunakan 
untuk melakukan banyak hal.Ketika Zhang Heng menelepon, Han 
Lu sedang berolahraga. 


Setelah menerima telepon, dia terus melakukan yoga sambil 
berkata, “Itu sempurna.Saya juga ingin berbicara dengan Anda 
tentang perkembangan perusahaan, tetapi saya tidak dapat 
menghubungi telepon Anda.Nama merek kami secara resmi disebut 
Teh Hijau.Toko utama kami di Taigu Li, dan kami telah membuka 
20 cabang.Mereka ada di Shanghai, dan kami sedang dalam proses 
membangun toko di Guangzhou.Kita tidak perlu khawatir lagi 
dengan ibukota.Semua orang optimis dengan proyek ini.Kendala 
utama untuk ekspansi adalah cadangan staf.Meskipun kami sedang 
melakukan pelatihan, butuh banyak waktu untuk melatih orang 
baru, terutama manajer toko.Jadi, saya memutuskan untuk 
langsung merebus orang dari teh bahagia dan teh yang 
menyenangkan.Kami akan menagih mereka 3096 lebih dari harga 
pasar.Lagi pula, kita punya banyak uang untuk dibakar.” 


Han Lu berhenti sejenak, tetapi tidak ada jawaban, “... lupakan 
saja, kamu tidak peduli tentang hal-hal seperti itu.Saya membantu 
Anda membeli poin.Hampir 40.000, dan harganya lebih rendah dari 
yang kami harapkan.Dalam tiga bulan lagi, tidak, dua bulan, saya 
akan dapat membantu Anda mendapatkan jumlah yang Anda 
inginkan.Faktanya, jika Anda tidak terburu-buru, dengan 200.000 
poin di tangan, kita bahkan dapat mencoba memanipulasi pasar 
dan menaikkan nilai tukar.” 


“Terima kasih, Suster Han,” kata Zhang Heng.“Tapi ada perubahan 
baru dalam situasi saya.Masalah sebelumnya telah terpecahkan, jadi 
saya tidak membutuhkan 200.000 poin lagi.” 


Di ujung telepon, Han Lu tercengang.“Terselesaikan? Sangat 
cepat.Apakah kamu tidak menghabiskan uang?” 


“Ya. ” 


“Lalu bagaimana dengan Oing cha.” Han Lu ragu-ragu sejenak 
sebelum bertanya, “Apa rencanamu?” 


“Saudari Han, jika Anda dan investor lain ingin melanjutkan, Anda 
dapat melanjutkan.Tapi mulai sekarang, aku tidak ada 
hubungannya dengan Oing Cha.Anda Tidak perlu lagi membeli poin 
melalui Fu Lou,” kata Zhang Heng, “Berikan saja semua poin yang 
telah Anda peroleh sejauh ini.Jangan hubungi saya lagi di masa 
depan.” 


“Jadi pilihan ini semacam ujian?” Han Lu bertanya. “Jika aku 
memilih Oing Cha, Akankah Aku Kehilanganmu?” 


“Tidak, situasiku saat ini sedikit rumit.Metode ini adalah pilihan 
terbaik untuk kita berdua, “Zhang Heng berkata,” Jika ada yang 
bertanya tentang Anda di masa depan, katakan saja poinnya adalah 
biaya untuk membeli daun yang digunakan untuk membuat teh dari 
saya. 


Meskipun Han Lu bukan seorang pemain, bagaimanapun juga, dia 
adalah seorang investor top yang telah melihat segala macam 
pasang surut di dunia bisnis.Dari kalimat terakhir Zhang Heng, dia 
bisa mendengar banyak hal, “Apakah kamu mengalami masalah 
baru-baru ini? Apakah Anda khawatir bahwa Anda akan melibatkan 
saya? Tapi siapa yang tahu tentang hubungan kita? Mungkinkah 
Anda khawatir tentang apa yang disebut organisasi Fulan?” 


Keheningan Zhang Heng setara dengan secara tidak langsung 
mengakui dugaan Han Lu. 


“Anda mengatakan kepada saya sebelumnya bahwa Anda telah 
berurusan dengan mereka beberapa kali dan menemukan bahwa 
kredit mereka sangat bagus.” 


Menurutnya, harta karun Kidd disembunyikan di pulau tak bertuan 
di Karibia.Dia seharusnya menggambar peta harta sebelum 
meninggal, yang akhirnya dibagi menjadi enam bagian dan jatuh ke 
tangan mereka yang berpartisipasi dalam penangkapan dan 
persidangan.Sekarang, Singa Laut sedang dalam misi untuk 
mengumpulkan semua potongan peta harta karun.Menghitung 
bagian hari ini, mereka sudah mendapatkan empat dari mereka. 


Owen berjalan ke arah juru mudi dan berkata, “Tuan.Orff, boleh 
aku bicara sebentar denganmu? ” 


Yang terakhir mengangguk dan mereka berdua berjalan ke 
belakang kapal. 


Pemimpin bajak laut memiliki ekspresi khawatir di wajahnya. “Aku 
tidak tahu apakah kamu menyadarinya, tapi kami kehilangan 
beberapa pria.” 


Orff mengangguk. “Jadi, bagaimana perekrutannya?” 


“Kau tahu kita tidak bisa terus menggunakan orang-orang ini untuk 
mengisi lowongan, kan? Bagaimanapun, mereka adalah angkatan 
laut.Jika kita merekrut terlalu banyak dari mereka sekaligus, 
mereka mungkin akan menggorok leher kita saat kita tidur.” 


“Apa yang kamu sarankan?” 


“Kami sudah di sini selama dua setengah bulan.Saya menyarankan 
agar kita kembali ke Nassau untuk mengisi kembali persediaan kita, 
”jawab Owen. 


Orff menatap mata Owen, dan kemudian setelah beberapa saat, 
berkata, “Aku tidak ingin menyimpan ini darimu.Tetapi jika tersiar 
kabar tentang kita menemukan harta karun itu, itu akan 
menimbulkan banyak masalah yang tidak perlu.Tapi saya akan 


“Benar, reputasi mereka memang sangat baik, terutama dalam hal 
melindungi privasi pelanggan mereka.Sejauh yang saya tahu, tidak 
ada yang lebih baik dari mereka,” kata Zhang Heng, “Tetapi tidak 
peduli siapa itu, tidak peduli organisasi apa, ada batasan seberapa 
besar tekanan yang dapat mereka tahan.Jika tekanan dari dunia 
luar melebihi batas mereka, mereka tidak akan punya pilihan lain 
selain menyerahkan informasiku.Namun, saya tidak terlalu 
khawatir tentang Fu Lou, “kata Zhang Heng,” Di dunia ini.Ada 
keberadaan lain yang tidak dapat dievaluasi melalui akal 
sehat.Sejujurnya, saya tidak terkecuali untuk apa pun yang mereka 
lakukan.” 


“Dan lawanmu kali ini adalah mereka?” Han Lu mendesak. 


Di masa lalu, Zhang Heng selalu memberinya perasaan bahwa dia 
tenang dan dapat diandalkan.Bahkan ketika dia menghadapi begitu 
banyak monster menakutkan di pulau pedesaan terakhir kali, 
penampilannya setenang biasanya, namun, kali ini, Han Lu dapat 
dengan jelas merasakan bahwa Zhang Heng tampaknya tidak 
percaya diri tentang apa yang akan terjadi di masa depan, jadi dia 
bertanya, “Setidaknya biarkan aku melakukan sesuatu 
untukmu.bisakah menutup toko Oingcha mengurangi tekanan 
padamu?” 


“Tidak, jangan lakukan itu.Ini malah akan membuat orang berpikir 
bahwa kami memiliki hubungan dan menyebabkan masalah yang 
tidak perlu, "kata Zhang Heng.“Ikuti saja rencanamu dan buka 
Oingcha seperti biasa.” 


Han Lu tidak bersikeras.Dia bukan salah satu pemeran utama 
wanita dalam drama percintaan yang bersikeras untuk tetap tinggal 
di belakang untuk mati bersama pemeran utama pria meskipun dia 
bisa melarikan diri.Pada akhirnya, mungkin pemeran utama pria 
tidak harus mati., dia mati untuk merawatnya.Terlebih lagi, Han Lu 
tahu bahwa meskipun ini adalah sebuah drama, dia bukanlah 
pemeran utama wanita di dalamnya. 


Jadi pada akhirnya, dia hanya berkata dengan lembut ke telepon, 
“Kalau begitu jaga dirimu baik-baik.Saya akan menyimpan saham 
Anda di Oingcha untuk Anda.Jika Anda tidak menghubungi saya 
lagi, saya akan mentransfer sahamnya kepada orang tua Anda tiga 
tahun kemudian.” 


“Terima kasih.” Zhang Heng tidak menolak.“Itu saja untuk saat 
ini.Saya memiliki hal-hal lain yang harus dilakukan.Selamat 
tinggal.” 


“Selamat tinggal.” Setelah Han Lu mengatakan itu, dia mendengar 
bunyi bip dari ujung telepon yang lain.Setelah keheningan singkat, 
musik lembut dari resital yoga mulai diputar lagi. 


Han Lu berdiri terpaku di tanah selama sekitar satu menit.Saat 
wanita pembersih itu mengkhawatirkannya, Han Lu mengulurkan 
tangannya dan menutup kakinya.Kemudian, dia mencondongkan 
tubuh ke depan, dia melanjutkan yoga yang belum dia selesaikan 
sebelumnya. 


Seolah-olah tidak ada yang terjadi. 


Ketika dia melihat ke atas lagi, dia kembali ke dirinya yang 
berkemauan keras seperti biasanya, “Bibi Zheng, sarapan dalam 
sepuluh menit.Setelah itu, saya akan mandi dan meminta sopir 
untuk datang dalam setengah jam.Dan asistenku, minta dia ikut 
denganku.Bawa proposal lokasi toko baru.Aku ingin melihatnya di 
jalan.” 


“Oke, Nona Han.” Bibi Zheng menghela nafas lega. 


Di sisi lain, Zhang Heng menutup telepon dan meninggalkan bilik 
telepon.Dia pergi ke perusahaan persewaan mobil untuk menyewa 
AMGAA45.Dia tidak segera pergi.Sebagai gantinya, dia 
menghabiskan 15 menit untuk membuat daftar hal-hal yang 


mungkin dia butuhkan nanti, lalu, dia pergi untuk membeli barang- 
barang itu, memasukkannya ke dalam bagasi, dan pergi ke pompa 
bensin terdekat untuk mengisi tangki bensin.Setelah melakukan 
semua ini, dia mengeluarkan kompas yang diberikan ISIS 
kepadanya, dia mengaktifkan Lingkaran Ajaib di bagian bawah. 


Jarum pertama diputar dua kali berlawanan arah jarum jam 
sebelum berhenti di arah barat daya.Zhang Heng mencengkeram 
kemudi dan menginjak pedal gas. 


Ch.1312 


Bab 1312: Rencana 
AMGA45 melaju kencang di jalan raya. 


Waktu efektif satu jam Kompas Ajaib telah lama berlalu, tetapi 
Zhang Heng tidak segera mengaktifkannya untuk kedua kalinya. 
Sebagai gantinya, dia terus mengemudi ke arah yang ditunjuk 
jarum. Pada saat yang sama, dia membuat tanda di peta, dia 
mencatat posisi di mana dia berada ketika waktu efektif pertama 
kompas berakhir. 


Tidak ada yang bisa dia lakukan. Kompas hanya bisa digunakan 
tujuh kali secara total. Jika dia masih tidak dapat menemukan 
lokasi Seth setelah ketujuh kalinya, maka kemungkinan 
menyelesaikan misi akan tipis, bahkan jika itu tidak nol. Oleh 
karena itu, Zhang Heng memutuskan untuk melanjutkan 
mengemudi selama empat jam lagi sebelum melakukan upaya 
kedua. 


Selama ini, dia juga tidak menganggur. Dia telah menyempurnakan 
rencananya untuk membunuh Seth dalam pikirannya. 


Jika Seth sudah berpisah dari Thor, dan Dewa Baru dan Dewa Lama 
lainnya tidak menemukan keberadaannya, maka itu akan menjadi 
skenario kasus terbaik untuk Zhang Heng. Sebuah konfrontasi 
langsung mungkin cukup untuk menyelesaikan misi ISIS, namun, 
jika Thor masih bersama Seth, maka serangan yang kuat tidak akan 
bijaksana. 


Thor selalu menjadi prajurit terkuat dalam sistem Nordik. Seberapa 
Kuat dia? Dalam mitologi Nordik, para dewa Asgardian sama sekali 


tidak merasa aman karena Thor pergi ke timur sendirian untuk 
menghadapi para troll. Mereka khawatir mereka akan musnah, jadi 
mereka menyarankan membangun tembok untuk melindungi diri 
mereka sendiri, ini juga merupakan asal mula kisah pembangunan 
kota yang terkenal. 


Dari cerita ini saja, bahkan jika semua dewa Asgardian 
ditambahkan bersama, mereka tidak akan cocok untuk Thor saja. 
Tentu saja, Zhang Heng telah membaca begitu banyak mitos, dia 
tahu bahwa ada banyak bagian cerita yang tidak logis dan 
kontradiktif, dan itu normal untuk cerita yang berbeda memiliki 
roller coaster kekuatan tempur. 


Tapi tidak peduli cerita apa yang diceritakan para dewa Norse, 
kekuatan tempur Thor di dewa Asgardian tidak perlu dipertanyakan 
lagi. Lebih jauh lagi, dia sekarang adalah dewa Norse yang paling 
terkenal, ini juga alasan mengapa Odin meminta Zeus untuk 
membantu mempertahankan barisan Dewa Lama. 


Jika memungkinkan, Zhang Heng tidak ingin berhadapan langsung 
dengan Thor, jadi cara paling aman untuk mengalahkan Seth 
adalah menyerang dari jauh. Namun, ada masalah. 


Zhang Heng melihat barang-barang di tangannya. | tulang busur 
penyakit sampar | dan | Panah Paris | secara resmi 
direkomendasikan kombinasi. | arrow of Paris | secara otomatis 
dapat menemukan kelemahannya setelah meninggalkan haluan , 
keberadaan | bone bow of sampar | dapat menutupi kekurangan 
damage dari | arrow of Paris |. 


Namun, (panah Paris) hanyalah item kelas-D. Bahkan dengan efek 
sampar yang kuat dari | bone bow of sampar | .., syarat agar efek 
ini efektif adalah | panah Paris | dapat mengenai sasaran. Dengan 
kecepatan terbang | panah Paris | , mungkin cukup untuk 
menghadapi orang biasa, namun, melawan makhluk gaib, terutama 
dewa yang kuat seperti Thor, ini mungkin menjadi kelemahan fatal 
yang tidak bisa diabaikan. 


Hal lain adalah bahwa meskipun busur dan anak panah adalah 
senjata jarak jauh, jangkauan efektifnya juga terbatas. Tidak perlu 
mempertimbangkan proyektil, karena karakteristik | Paris Arrow J 
membuatnya sulit untuk menyelesaikan proyektil, lebih jauh lagi, 
proyektil mudah untuk dihindari, dan jangkauan terbaik untuk 
Ibone wabah busur) hanya 60 hingga 70 meter. 


Pada jarak ini, palu Thor hanya bisa terbang dalam sekejap. 


Menggunakan senjata api modern tidak diragukan lagi akan 
meningkatkan jarak aman, dan itu juga akan membuat lebih sulit 
untuk ditemukan. Namun, senjata api modern juga memiliki 
kelemahan dari senjata api modern, sejujurnya, Zhang Heng tidak 
tahu seberapa besar kerusakan yang bisa ditimbulkan peluru pada 
makhluk mitos itu. Dia hanya menggunakan peluru untuk 
menembak Nyala totip. Dia menggunakan senjata anti-material 
yang kuat, dan diameter moncong pistol mencapai 25mm yang 
menakjubkan, pelurunya juga dimodifikasi dari amunisi dual- 
purpose yang memiliki daya ledak tinggi. 


Adegan itu terlihat bagus. Nyala TOTIP dipukuli dalam keadaan 
menyesal. Namun, yang terakhir dengan cepat memulihkan 
tubuhnya dan bahkan punya waktu untuk menyia-nyiakannya. 
Adapun Seth .., zhang Heng tidak yakin apakah dia akan mampu 
menahan headshot dari senjata anti-material. 


Bukannya Zhang Heng tidak mempertimbangkan untuk 
menggunakan senjata yang lebih kuat. Misalnya, mortir dan bahkan 
rudal. Namun, dia masih tidak tahu di mana Seth. Jika dia berada 
di kota yang padat, senjata pemusnah massal ini tidak akan bisa 
digunakan. 


Namun, Zhang Heng dengan cepat memikirkan dua orang asing 
yang datang ke hotel untuk membunuh succubus itu. Jelas bahwa 
mereka tidak membuat rencana ini secara mendadak. Mereka 
adalah bagian dari organisasi misterius, dan mereka cukup 


terampil, lebih jauh lagi, mereka tampaknya mendapat dukungan 
dari Dewa Telepon. Jika bukan karena Zhang Heng, Succubus 
mungkin akan mati di tangan mereka. 


Senjata yang mereka gunakan kebetulan adalah pistol. Memikirkan 
hal ini, Zhang Heng mengendarai mobil ke sudut dekat area servis. 
Dia membuka bagasi, dan pistol itu dimasukkan ke dalam 
kopernya, itu adalah M1911 yang sangat umum di luar negeri. 
Zhang Heng tidak tahu bagaimana geng itu membawa senjata itu ke 
Tiongkok. Moncong pistol dilengkapi dengan peredam. Jelas bahwa 
mereka tidak ingin menarik perhatian orang lain. 


Sebenarnya, Zhang Heng telah memeriksa pistol secara kasar 
sebelumnya, tetapi dia tidak dapat menemukan sesuatu yang 
istimewa dari penampilannya. Namun, ketika dia membuka 

majalah kali ini, dia langsung melihat sesuatu yang berbeda. 


Zhang Heng mengeluarkan peluru dari majalah dan mulai 
memeriksanya dengan cermat. 


Peluru ini benar-benar berbeda dari peluru biasa. Tampaknya 
terbuat dari perak murni. Kepala peluru diolesi dengan cairan yang 
tidak diketahui, dan bagian bawah cangkangnya diukir dengan 
bahasa Ibrani — semuanya harus mati, zhang Heng kemudian 
menggunakan | sarung tersembunyi J untuk membuka peluru lain. 
Dia melihat pola surgawi yang rumit terukir di bagian dalam, serta 
setetes cairan merah tua yang mirip dengan darah. 


Zhang Heng belum pernah melihat peluru seperti itu sebelumnya. 
Tidak, dia bahkan belum pernah melihat sesuatu yang tampak 
seperti itu sebelumnya. Tanpa ragu, ini adalah peluru yang telah 
dibuat khusus untuk menangani makhluk gaib, zhang Heng tidak 
tahu siapa yang merancang peluru ini, juga tidak tahu apakah itu 
murni digunakan untuk menghadapi ras succubus, atau apakah itu 
bisa bekerja pada semua makhluk mitologi? 


Zhang Heng lebih cenderung pada kemungkinan yang terakhir. 
Succubi lemah dalam hak mereka sendiri, dan mereka hanya 
memiliki satu keterampilan pesona, dan itu hanya efektif melawan 
anggota lawan jenis, tidak perlu bagi mereka untuk melalui 
kesulitan menemukan peluru untuk menghadapi mereka. 
Selanjutnya, menurut Nona Succubi, beberapa dewa telah terbunuh 
sebelumnya, jika semuanya berjalan sesuai rencana, mereka 
seharusnya terbunuh oleh peluru ini. 


Selain pola surgawi rumit yang terukir pada peluru, peluru ini pasti 
memiliki tingkat keserbagunaan tertentu, zhang Heng menyadari 
bahwa dia mungkin bisa menggunakan peluru ini untuk 
menghadapi Seth. 


Bab 1312: Rencana 


AMGA45 melaju kencang di jalan raya. 


Waktu efektif satu jam Kompas Ajaib telah lama berlalu, tetapi 
Zhang Heng tidak segera mengaktifkannya untuk kedua 
kalinya.Sebagai gantinya, dia terus mengemudi ke arah yang 
ditunjuk jarum.Pada saat yang sama, dia membuat tanda di peta, 
dia mencatat posisi di mana dia berada ketika waktu efektif 
pertama kompas berakhir. 


Tidak ada yang bisa dia lakukan.Kompas hanya bisa digunakan 
tujuh kali secara total.Jika dia masih tidak dapat menemukan lokasi 
Seth setelah ketujuh kalinya, maka kemungkinan menyelesaikan 
misi akan tipis, bahkan jika itu tidak nol.Oleh karena itu, Zhang 
Heng memutuskan untuk melanjutkan mengemudi selama empat 
jam lagi sebelum melakukan upaya kedua. 


Selama ini, dia juga tidak menganggur.Dia telah menyempurnakan 
rencananya untuk membunuh Seth dalam pikirannya. 


Jika Seth sudah berpisah dari Thor, dan Dewa Baru dan Dewa Lama 
lainnya tidak menemukan keberadaannya, maka itu akan menjadi 
skenario kasus terbaik untuk Zhang Heng.Sebuah konfrontasi 
langsung mungkin cukup untuk menyelesaikan misi ISIS, namun, 
jika Thor masih bersama Seth, maka serangan yang kuat tidak akan 
bijaksana. 


Thor selalu menjadi prajurit terkuat dalam sistem Nordik.Seberapa 
Kuat dia? Dalam mitologi Nordik, para dewa Asgardian sama sekali 
tidak merasa aman karena Thor pergi ke timur sendirian untuk 
menghadapi para troll.Mereka khawatir mereka akan musnah, jadi 
mereka menyarankan membangun tembok untuk melindungi diri 
mereka sendiri, ini juga merupakan asal mula kisah pembangunan 
kota yang terkenal. 


Dari cerita ini saja, bahkan jika semua dewa Asgardian 
ditambahkan bersama, mereka tidak akan cocok untuk Thor 
saja.Tentu saja, Zhang Heng telah membaca begitu banyak mitos, 
dia tahu bahwa ada banyak bagian cerita yang tidak logis dan 
kontradiktif, dan itu normal untuk cerita yang berbeda memiliki 
roller coaster kekuatan tempur. 


Tapi tidak peduli cerita apa yang diceritakan para dewa Norse, 
kekuatan tempur Thor di dewa Asgardian tidak perlu dipertanyakan 
lagi.Lebih jauh lagi, dia sekarang adalah dewa Norse yang paling 
terkenal, ini juga alasan mengapa Odin meminta Zeus untuk 
membantu mempertahankan barisan Dewa Lama. 


Jika memungkinkan, Zhang Heng tidak ingin berhadapan langsung 
dengan Thor, jadi cara paling aman untuk mengalahkan Seth 
adalah menyerang dari jauh.Namun, ada masalah. 


Zhang Heng melihat barang-barang di tangannya.| tulang busur 
penyakit sampar | dan | Panah Paris | secara resmi 
direkomendasikan kombinasi.| arrow of Paris |) secara otomatis 
dapat menemukan kelemahannya setelah meninggalkan haluan , 
keberadaan | bone bow of sampar | dapat menutupi kekurangan 


damage dari | arrow of Paris J. 


Namun, (panah Paris) hanyalah item kelas-D.Bahkan dengan efek 
sampar yang kuat dari | bone bow of sampar |., syarat agar efek ini 
efektif adalah (| panah Paris | dapat mengenai sasaran.Dengan 
kecepatan terbang | panah Paris | , mungkin cukup untuk 
menghadapi orang biasa, namun, melawan makhluk gaib, terutama 
dewa yang kuat seperti Thor, ini mungkin menjadi kelemahan fatal 
yang tidak bisa diabaikan. 


Hal lain adalah bahwa meskipun busur dan anak panah adalah 
senjata jarak jauh, jangkauan efektifnya juga terbatas.Tidak perlu 
mempertimbangkan proyektil, karena karakteristik | Paris Arrow J 
membuatnya sulit untuk menyelesaikan proyektil, lebih jauh lagi, 
proyektil mudah untuk dihindari, dan jangkauan terbaik untuk 
Ibone wabah busur) hanya 60 hingga 70 meter. 


Pada jarak ini, palu Thor hanya bisa terbang dalam sekejap. 


Menggunakan senjata api modern tidak diragukan lagi akan 
meningkatkan jarak aman, dan itu juga akan membuat lebih sulit 
untuk ditemukan.Namun, senjata api modern juga memiliki 
kelemahan dari senjata api modern, sejujurnya, Zhang Heng tidak 
tahu seberapa besar kerusakan yang bisa ditimbulkan peluru pada 
makhluk mitos itu.Dia hanya menggunakan peluru untuk 
menembak Nyala totip.Dia menggunakan senjata anti-material yang 
kuat, dan diameter moncong pistol mencapai 25mm yang 
menakjubkan, pelurunya juga dimodifikasi dari amunisi dual- 
purpose yang memiliki daya ledak tinggi. 


Adegan itu terlihat bagus.Nyala TOTIP dipukuli dalam keadaan 
menyesal.Namun, yang terakhir dengan cepat memulihkan 
tubuhnya dan bahkan punya waktu untuk menyia- 
nyiakannya.Adapun Seth., zhang Heng tidak yakin apakah dia akan 
mampu menahan headshot dari senjata anti-material. 


memastikan untuk menyampaikan saran Anda kepada kapten.” 


Bukannya Zhang Heng tidak mempertimbangkan untuk 
menggunakan senjata yang lebih kuat.Misalnya, mortir dan bahkan 
rudal.Namun, dia masih tidak tahu di mana Seth.Jika dia berada di 
kota yang padat, senjata pemusnah massal ini tidak akan bisa 
digunakan. 


Namun, Zhang Heng dengan cepat memikirkan dua orang asing 
yang datang ke hotel untuk membunuh succubus itu.Jelas bahwa 
mereka tidak membuat rencana ini secara mendadak.Mereka adalah 
bagian dari organisasi misterius, dan mereka cukup terampil, lebih 
jauh lagi, mereka tampaknya mendapat dukungan dari Dewa 
Telepon.Jika bukan karena Zhang Heng, Succubus mungkin akan 
mati di tangan mereka. 


Senjata yang mereka gunakan kebetulan adalah pistol.Memikirkan 
hal ini, Zhang Heng mengendarai mobil ke sudut dekat area 
servis.Dia membuka bagasi, dan pistol itu dimasukkan ke dalam 
kopernya, itu adalah M1911 yang sangat umum di luar 
negeri.Zhang Heng tidak tahu bagaimana geng itu membawa 
senjata itu ke Tiongkok.Moncong pistol dilengkapi dengan 
peredam.Jelas bahwa mereka tidak ingin menarik perhatian orang 
lain. 


Sebenarnya, Zhang Heng telah memeriksa pistol secara kasar 
sebelumnya, tetapi dia tidak dapat menemukan sesuatu yang 
istimewa dari penampilannya.Namun, ketika dia membuka majalah 
kali ini, dia langsung melihat sesuatu yang berbeda. 


Zhang Heng mengeluarkan peluru dari majalah dan mulai 
memeriksanya dengan cermat. 


Peluru ini benar-benar berbeda dari peluru biasa.Tampaknya 
terbuat dari perak murni.Kepala peluru diolesi dengan cairan yang 
tidak diketahui, dan bagian bawah cangkangnya diukir dengan 
bahasa Ibrani — semuanya harus mati, zhang Heng kemudian 
menggunakan | sarung tersembunyi J untuk membuka peluru 
lain.Dia melihat pola surgawi yang rumit terukir di bagian dalam, 


serta setetes cairan merah tua yang mirip dengan darah. 


Zhang Heng belum pernah melihat peluru seperti itu 
sebelumnya.Tidak, dia bahkan belum pernah melihat sesuatu yang 
tampak seperti itu sebelumnya.Tanpa ragu, ini adalah peluru yang 
telah dibuat khusus untuk menangani makhluk gaib, zhang Heng 
tidak tahu siapa yang merancang peluru ini, juga tidak tahu apakah 
itu murni digunakan untuk menghadapi ras succubus, atau apakah 
itu bisa bekerja pada semua makhluk mitologi? 


Zhang Heng lebih cenderung pada kemungkinan yang 
terakhir.Succubi lemah dalam hak mereka sendiri, dan mereka 
hanya memiliki satu keterampilan pesona, dan itu hanya efektif 
melawan anggota lawan jenis, tidak perlu bagi mereka untuk 
melalui kesulitan menemukan peluru untuk menghadapi 
mereka.Selanjutnya, menurut Nona Succubi, beberapa dewa telah 
terbunuh sebelumnya, jika semuanya berjalan sesuai rencana, 
mereka seharusnya terbunuh oleh peluru ini. 


Selain pola surgawi rumit yang terukir pada peluru, peluru ini pasti 
memiliki tingkat keserbagunaan tertentu, zhang Heng menyadari 
bahwa dia mungkin bisa menggunakan peluru ini untuk 
menghadapi Seth. 


Ch.1313 


Bab 1313: Pengemudi Truk 


(Maaf, chapter sebelumnya ditulis terburu-buru, tapi saya 
menemukan bug di dalamnya. Saya tidak puas, jadi saya menulis 
ulang. Intinya adalah bagian sebelumnya. Klik saja judul bab dan 
unduh lagi. Saya minta maaf lagi, tetapi hari ini adalah pembaruan 
pertama.) 


Empat jam kemudian, Zhang Heng menghentikan Amga45 lagi. Dia 
belum mencapai tujuan, tetapi dia memutuskan untuk pergi ke 
toilet di area layanan. Ia membasuh wajahnya dengan air hangat 
yang sudah sedikit panas karena terik matahari, lalu ia memesan 
mie panas dan kering untuk makan siang di lobi. 


Dia memegang mie panas dan kering yang tampak biasa di 
tangannya dan menemukan sudut terdalam. Saat dia makan mie, 
dia menyebarkan peta di tangannya di atas meja. Di atasnya adalah 
lokasi yang dia tandai ketika dia pertama kali mengukurnya, lalu, 
Zhang Heng menggunakan ponselnya untuk membuka situs web 
cuaca dan mencari perubahan cuaca baru-baru ini di sekitarnya. 


Ide Zhang Heng sederhana. Thor adalah dewa guntur, dan 
kemampuan tempurnya adalah yang terkuat selama badai petir. 
Jika dia bertarung dengan seseorang dalam perjalanan untuk 
melarikan diri, maka cuaca setempat mungkin akan berubah juga. 
Dengan kata lain.., dia perlu memberi perhatian khusus pada area 
dengan badai petir di sekitarnya. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng mengitari beberapa tempat di 
mana hujan turun. Pada saat itu, sebuah suara di depannya 
bertanya, “Apakah ada orang di sini?” 


Zhang Heng mengangkat kepalanya dan melihat seorang pria yang 
sangat tinggi. Perkiraan awalnya adalah tingginya lebih dari 1,9 
meter. Dia memiliki wajah persegi, alis tebal, mata besar, dan bahu 
lebar. Dia mengenakan kaos yang sudah dicuci sampai agak putih, 
di tangannya ada semangkuk mie daging sapi master Kang yang 
baru saja disiram. Dia menonjol dari kerumunan. 


Zhang Heng melihat ke aula. Saat itu sudah jam makan siang, dan 
ini adalah area layanan besar dengan arus orang yang banyak. 
Dalam waktu singkat, sudah penuh, sehingga orang-orang yang 
datang kemudian hanya bisa berdiskusi berbagi meja dengan orang- 
orang di depannya. 


Zhang Heng mengangguk dan diam-diam meletakkan peta di atas 
meja. 


“Terima kasih.” Pria jangkung itu meletakkan semangkuk mie 
instan di tangannya di kursi di seberang Zhang Heng. Kemudian, 
dia melahap mie di mangkuk sampai mendesis. Dalam waktu 
kurang dari setengah menit.., dia menghabiskan semangkuk besar 
mie instan. Kemudian, tidak puas, dia makan empat pancake daging 
sapi lagi. 


Selama waktu ini, dia memberikan pancake kepada Zhang Heng 
dan berkata, “Saudaraku, apakah kamu ingin mencobanya? Ini 
adalah daging sapi rebus istri saya. Ini jauh lebih harum daripada 
yang dijual di sini. ” 


“Terima kasih, Kakak Besar. Saya punya cukup mie, "Zhang Heng 
menolak dengan sopan. 


Pria jangkung itu tidak mencoba membujuknya lebih jauh. Dia 
menghabiskan sisa panekuk daging sapi dan menghabiskan sup mie 
instan di mangkuknya. Dia bersendawa dan melihat bahwa Zhang 
Heng masih makan mie, jadi dia tidak buru-buru pergi, dia 
menyeka mulutnya dan berkata, “Saudaraku, kemana kamu akan 


pergi?” 


“Oh, aku hanya akan jalan-jalan. Saya belum mengkonfirmasi 
tujuan saya. Bagaimana denganmu, saudaraku?” Zhang Heng 
menggunakan sumpitnya untuk mengambil mie kering yang panas. 


“Perjalanan gratis,” kata pria jangkung itu dengan kesadaran yang 
tiba-tiba. “Tidak heran aku melihatmu melihat peta sebelumnya. 
Saudara, Anda dalam suasana hati yang baik. Saya sedang dalam 
perjalanan jarak jauh, jadi saya membawa beberapa barang ke 
Henan. ” 


Saat pria jangkung itu berbicara, dia menunjuk ke sebuah truk 
besar di luar jendela. Dilihat dari panjang dan tingginya, truk itu 
memang membawa banyak barang. 


“Saudaraku, kamu sudah bekerja keras.” 


“Aku sudah terbiasa. Seluruh keluarga saya bergantung pada saya 
untuk mendukung mereka, ”kata pria jangkung itu. Melihat bahwa 
Zhang Heng hampir selesai dengan mienya, dia dengan bijaksana 
berhenti mengobrol dan dengan santai berkata, “Salah satu teman 
saya masih di dalam truk. Kakak, aku akan kembali dulu. ” 


“Oke, hati-hati, Kakak.” 


Zhang Heng memperhatikan pria jangkung itu berjalan keluar dari 
restoran di area servis dan naik ke truk. Dia melihat truk itu keluar 
dari area servis. Setelah beberapa saat, dia kembali ke AMGA45 dan 
memulai perjalanan lagi. 


Faktanya, Zhang Heng telah mempertimbangkan untuk meminta 
Han Lu untuk membantunya meminjam jet pribadi. Itu akan lebih 
cepat, tetapi sebelum itu, dia sudah memutuskan untuk 
memutuskan semua kontak dengan orang-orang di sekitarnya, han 


Lu sangat dekat dengannya karena bantuan Oingcha dalam 
membeli poin. Zhang Heng tidak ingin memberinya masalah lagi. 


Selain itu, meskipun Zhang Heng tahu cara menerbangkan pesawat, 
dia tidak memiliki lisensi pilot. Jika dia ingin meminjam jet pribadi, 
dia perlu meminjam pilot lain. Yang terpenting, dia perlu 
mengajukan permohonan rute dari Biro Kontrol Lalu Lintas Udara 
sebelum jet pribadi lepas landas, biasanya, akan memakan waktu 
beberapa hari untuk menyetujui rute penerbangan. Meski dengan 
bantuan Han Lu, bukan berarti pesawat bisa langsung terbang. Oleh 
karena itu, ide ini hanya terlintas di benak Zhang Heng dan 
langsung ditolak olehnya. 


Selain busur, anak panah, dan senjata yang dia miliki, Zhang Heng 
sebenarnya tidak memiliki pilihan yang lebih baik daripada 
mengemudi. 


Untungnya, perjalanannya agak mulus. Selain kecelakaan mobil di 
tengah perjalanan dan terjebak macet selama sepuluh menit, tidak 
ada kecelakaan lain. Karena itu, dua jam kemudian, dia akhirnya 
tiba di tujuannya. 


Zhang Heng mengeluarkan kompas ajaib lagi dan mengaktifkannya 
untuk kedua kalinya. Dia menemukan bahwa arah yang ditunjuk 
jarum telah berubah lagi dibandingkan terakhir kali. Ini bukan 
kabar baik baginya, ini berarti Thor dan Seth memang sedang 
bergerak. 


Dengan kata lain, pertama kali dia menghitung lokasi mungkin 
tidak sepenuhnya akurat. Namun, Zhang Heng sudah siap secara 
mental untuk hasil seperti itu, jadi dia tidak terlalu kecewa, dengan 
sangat cepat, dia memposisikan ulang lokasi Seter menggunakan 
metode yang sama seperti yang pertama kali. 


Kali ini, dia hanya menempuh 40 kilometer. Keuntungannya adalah 
dia masih memiliki waktu sekitar setengah jam untuk mengejar, 


tetapi kerugiannya adalah jaraknya terlalu pendek, sehingga 
kesalahan dalam perhitungannya mungkin menjadi lebih besar. 


Namun, dibandingkan dengan pertama kali dia mengukur jarak, 
Zhang Heng seharusnya lebih dekat dengan Seter dan Thor 
sekarang. Sayangnya, sampai waktunya habis, jarumnya tidak 
bergerak sama sekali. 


Zhang Heng tidak terburu-buru. Dalam rencananya, dia hanya perlu 
memastikan bahwa dia semakin dekat dengan Seter di siang hari. 
Bahkan, hingga tengah malam, dia hanya berencana untuk 
menggunakan hingga empat kali penentuan posisi, sisanya akan 
digunakan setelah waktu membeku. Pada saat itu, Thor dan Seter 
harus tetap diam. Jika semuanya berjalan lancar, dia hanya perlu 
satu waktu untuk menentukan lokasi mereka. 


Namun, Zhang Heng tidak menyerah pada pengejarannya di siang 
hari. Menurut informasi yang diberikan oleh ISIS, baik Dewa Baru 
maupun Dewa Lama saat ini sedang fokus mencari keberadaan Seth 
dan Thor, lawan zhang Heng kali ini adalah sekelompok dewa yang 
tidak bisa diprediksi dengan akal sehat. Ia tidak menyangka hanya 
kompas yang diberikan ISIS kepadanya yang bisa menemukan 
sasaran. Tidak ada yang tahu apa yang dimiliki dewa-dewa ini. 


Ini terutama berlaku untuk dewa-dewa baru. Zhang Heng telah 
menderita kerugian yang sesuai sejak awal. Dia telah ditemukan 
oleh Dewa telepon, dan Dewa mekanik telah merusak pesawat yang 
dia tumpangi, pada akhirnya, hanya dia dan wanita yang dia 
selamatkan yang selamat di pesawat. Oleh karena itu, Zhang Heng 
tahu betul bahwa semakin cepat dia menemukan Seth, semakin 
tinggi kemungkinan dia menyelesaikan misi. 


Bab 1313: Pengemudi Truk 


(Maaf, chapter sebelumnya ditulis terburu-buru, tapi saya 
menemukan bug di dalamnya.Saya tidak puas, jadi saya menulis 


ulang.Intinya adalah bagian sebelumnya.Klik saja judul bab dan 
unduh lagi.Saya minta maaf lagi, tetapi hari ini adalah pembaruan 
pertama.) 


Empat jam kemudian, Zhang Heng menghentikan Amga45 lagi.Dia 
belum mencapai tujuan, tetapi dia memutuskan untuk pergi ke 
toilet di area layanan.Ia membasuh wajahnya dengan air hangat 
yang sudah sedikit panas karena terik matahari, lalu ia memesan 
mie panas dan kering untuk makan siang di lobi. 


Dia memegang mie panas dan kering yang tampak biasa di 
tangannya dan menemukan sudut terdalam.Saat dia makan mie, dia 
menyebarkan peta di tangannya di atas meja.Di atasnya adalah 
lokasi yang dia tandai ketika dia pertama kali mengukurnya, lalu, 
Zhang Heng menggunakan ponselnya untuk membuka situs web 
cuaca dan mencari perubahan cuaca baru-baru ini di sekitarnya. 


Ide Zhang Heng sederhana.Thor adalah dewa guntur, dan 
kemampuan tempurnya adalah yang terkuat selama badai petir.Jika 
dia bertarung dengan seseorang dalam perjalanan untuk melarikan 
diri, maka cuaca setempat mungkin akan berubah juga.Dengan kata 
lain., dia perlu memberi perhatian khusus pada area dengan badai 
petir di sekitarnya. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng mengitari beberapa tempat di 
mana hujan turun.Pada saat itu, sebuah suara di depannya 
bertanya, “Apakah ada orang di sini?” 


Zhang Heng mengangkat kepalanya dan melihat seorang pria yang 
sangat tinggi.Perkiraan awalnya adalah tingginya lebih dari 1,9 
meter.Dia memiliki wajah persegi, alis tebal, mata besar, dan bahu 
lebar.Dia mengenakan kaos yang sudah dicuci sampai agak putih, 
di tangannya ada semangkuk mie daging sapi master Kang yang 
baru saja disiram.Dia menonjol dari kerumunan. 


Zhang Heng melihat ke aula.Saat itu sudah jam makan siang, dan 


ini adalah area layanan besar dengan arus orang yang 
banyak.Dalam waktu singkat, sudah penuh, sehingga orang-orang 
yang datang kemudian hanya bisa berdiskusi berbagi meja dengan 
orang-orang di depannya. 


Zhang Heng mengangguk dan diam-diam meletakkan peta di atas 
meja. 


“Terima kasih.” Pria jangkung itu meletakkan semangkuk mie 
instan di tangannya di kursi di seberang Zhang Heng.Kemudian, dia 
melahap mie di mangkuk sampai mendesis.Dalam waktu kurang 
dari setengah menit., dia menghabiskan semangkuk besar mie 
instan.Kemudian, tidak puas, dia makan empat pancake daging sapi 
lagi. 


Selama waktu ini, dia memberikan pancake kepada Zhang Heng 
dan berkata, “Saudaraku, apakah kamu ingin mencobanya? Ini 
adalah daging sapi rebus istri saya.Ini jauh lebih harum daripada 
yang dijual di sini.” 


“Terima kasih, Kakak Besar.Saya punya cukup mie, "Zhang Heng 
menolak dengan sopan. 


Pria jangkung itu tidak mencoba membujuknya lebih jauh.Dia 
menghabiskan sisa panekuk daging sapi dan menghabiskan sup mie 
instan di mangkuknya.Dia bersendawa dan melihat bahwa Zhang 
Heng masih makan mie, jadi dia tidak buru-buru pergi, dia 
menyeka mulutnya dan berkata, “Saudaraku, kemana kamu akan 
pergi?” 


“Oh, aku hanya akan jalan-jalan.Saya belum mengkonfirmasi tujuan 
saya.Bagaimana denganmu, saudaraku?” Zhang Heng menggunakan 
sumpitnya untuk mengambil mie kering yang panas. 


“Perjalanan gratis,” kata pria jangkung itu dengan kesadaran yang 


tiba-tiba. “Tidak heran aku melihatmu melihat peta 
sebelumnya.Saudara, Anda dalam suasana hati yang baik.Saya 
sedang dalam perjalanan jarak jauh, jadi saya membawa beberapa 
barang ke Henan.” 


Saat pria jangkung itu berbicara, dia menunjuk ke sebuah truk 
besar di luar jendela.Dilihat dari panjang dan tingginya, truk itu 
memang membawa banyak barang. 


“Saudaraku, kamu sudah bekerja keras.” 


“Aku sudah terbiasa.Seluruh keluarga saya bergantung pada saya 
untuk mendukung mereka, ”kata pria jangkung itu.Melihat bahwa 
Zhang Heng hampir selesai dengan mienya, dia dengan bijaksana 
berhenti mengobrol dan dengan santai berkata, “Salah satu teman 
saya masih di dalam truk.Kakak, aku akan kembali dulu.” 


“Oke, hati-hati, Kakak.” 


Zhang Heng memperhatikan pria jangkung itu berjalan keluar dari 
restoran di area servis dan naik ke truk.Dia melihat truk itu keluar 
dari area servis.Setelah beberapa saat, dia kembali ke AMGA45 dan 
memulai perjalanan lagi. 


Faktanya, Zhang Heng telah mempertimbangkan untuk meminta 
Han Lu untuk membantunya meminjam jet pribadi.Itu akan lebih 
cepat, tetapi sebelum itu, dia sudah memutuskan untuk 
memutuskan semua kontak dengan orang-orang di sekitarnya, han 
Lu sangat dekat dengannya karena bantuan Oingcha dalam 
membeli poin.Zhang Heng tidak ingin memberinya masalah lagi. 


Selain itu, meskipun Zhang Heng tahu cara menerbangkan pesawat, 
dia tidak memiliki lisensi pilot.Jika dia ingin meminjam jet pribadi, 
dia perlu meminjam pilot lain.Yang terpenting, dia perlu 
mengajukan permohonan rute dari Biro Kontrol Lalu Lintas Udara 


Ch.119 


Bab 119: 119 


Satu bulan kemudian, Sea Lion akhirnya memutuskan untuk 
kembali ke Nassau. Selain kurangnya bajak laut dan dipasok di atas 
kapal, mereka perlu memperbaiki tiang yang rusak. Kapal akan 
melaju dalam kecepatan yang sangat lambat selama tiang tidak 
diperbaiki. Awalnya, Orff tidak ingin membiarkan para perompak 
turun dari kapal. Semua orang di kapal itu benar-benar marah 
ketika mereka menerima pesanan. Meminta semua orang untuk 
tetap di kapal setelah mereka menghabiskan tiga bulan bepergian 
dengan kapal pada dasarnya tidak mungkin. 


Pada akhirnya Orff harus mengambil kembali apa yang 
dikatakannya dan membiarkan semua orang meninggalkan kapal 
sementara. Orff memastikan agar semua orang tahu bahwa penting 
untuk tidak memberi tahu siapa pun bahwa mereka sedang mencari 
harta karun Kidd. Seperti yang diharapkan, satu jam setelah 
kelompok pertama perompak meninggalkan kapal, berita tentang 
mereka yang mencari harta karun Kidd menyebar ke seluruh pulau. 


Setiap orang di Nassau membicarakan hal ini. Ini tidak harus 
berarti hal yang buruk. Proses rekrutmen berjalan jauh lebih lancar 
dari yang mereka harapkan. Biasanya, ketika kapal bajak laut 
kehilangan lebih dari 4096 orang dalam satu perjalanan, orang akan 
cenderung berpikir tentang kemungkinan mereka tidak terbunuh 
oleh musuh jika mereka diminta untuk bergabung dengan kapal 
bajak laut tertentu. 


Kali ini segalanya berbeda. Ada banyak yang ingin bergabung 
dengan Singa Laut. Beberapa kelompok bajak laut yang lebih kecil 
bahkan mengusulkan untuk bergabung dengan Sea Lion. Pada 
akhirnya, Owen harus memanggil selusin perompak untuk menjaga 


sebelum jet pribadi lepas landas, biasanya, akan memakan waktu 
beberapa hari untuk menyetujui rute penerbangan.Meski dengan 
bantuan Han Lu, bukan berarti pesawat bisa langsung terbang.Oleh 
karena itu, ide ini hanya terlintas di benak Zhang Heng dan 
langsung ditolak olehnya. 


Selain busur, anak panah, dan senjata yang dia miliki, Zhang Heng 
sebenarnya tidak memiliki pilihan yang lebih baik daripada 
mengemudi. 


Untungnya, perjalanannya agak mulus.Selain kecelakaan mobil di 
tengah perjalanan dan terjebak macet selama sepuluh menit, tidak 
ada kecelakaan lain.Karena itu, dua jam kemudian, dia akhirnya 
tiba di tujuannya. 


Zhang Heng mengeluarkan kompas ajaib lagi dan mengaktifkannya 
untuk kedua kalinya.Dia menemukan bahwa arah yang ditunjuk 
jarum telah berubah lagi dibandingkan terakhir kali.Ini bukan 
kabar baik baginya, ini berarti Thor dan Seth memang sedang 
bergerak. 


Dengan kata lain, pertama kali dia menghitung lokasi mungkin 
tidak sepenuhnya akurat.Namun, Zhang Heng sudah siap secara 
mental untuk hasil seperti itu, jadi dia tidak terlalu kecewa, dengan 
sangat cepat, dia memposisikan ulang lokasi Seter menggunakan 
metode yang sama seperti yang pertama kali. 


Kali ini, dia hanya menempuh 40 kilometer.Keuntungannya adalah 
dia masih memiliki waktu sekitar setengah jam untuk mengejar, 
tetapi kerugiannya adalah jaraknya terlalu pendek, sehingga 
kesalahan dalam perhitungannya mungkin menjadi lebih besar. 


Namun, dibandingkan dengan pertama kali dia mengukur jarak, 
Zhang Heng seharusnya lebih dekat dengan Seter dan Thor 
sekarang.Sayangnya, sampai waktunya habis, jarumnya tidak 
bergerak sama sekali. 


Zhang Heng tidak terburu-buru.Dalam rencananya, dia hanya perlu 
memastikan bahwa dia semakin dekat dengan Seter di siang 
hari.Bahkan, hingga tengah malam, dia hanya berencana untuk 
menggunakan hingga empat kali penentuan posisi, sisanya akan 
digunakan setelah waktu membeku.Pada saat itu, Thor dan Seter 
harus tetap diam.Jika semuanya berjalan lancar, dia hanya perlu 
satu waktu untuk menentukan lokasi mereka. 


Namun, Zhang Heng tidak menyerah pada pengejarannya di siang 
hari.Menurut informasi yang diberikan oleh ISIS, baik Dewa Baru 
maupun Dewa Lama saat ini sedang fokus mencari keberadaan Seth 
dan Thor, lawan zhang Heng kali ini adalah sekelompok dewa yang 
tidak bisa diprediksi dengan akal sehat.Ia tidak menyangka hanya 
kompas yang diberikan ISIS kepadanya yang bisa menemukan 
sasaran.Tidak ada yang tahu apa yang dimiliki dewa-dewa ini. 


Ini terutama berlaku untuk dewa-dewa baru.Zhang Heng telah 
menderita kerugian yang sesuai sejak awal.Dia telah ditemukan 
oleh Dewa telepon, dan Dewa mekanik telah merusak pesawat yang 
dia tumpangi, pada akhirnya, hanya dia dan wanita yang dia 
selamatkan yang selamat di pesawat.Oleh karena itu, Zhang Heng 
tahu betul bahwa semakin cepat dia menemukan Seth, semakin 
tinggi kemungkinan dia menyelesaikan misi. 


Volume 14 


Ch.1314 


Bab 1314: Distrik Kota Tua 
“Apakah kamu yakin ini tempatnya?” 


Thor melihat sekeliling dan bertanya dengan curiga. Pada saat ini, 
dia berpakaian seperti turis dan berdiri di atas panggung tua. Di 
depannya ada pilar semen berlubang, dan di atas kepalanya ada 
balok besi berkarat, di samping mereka, hanya ada beberapa lusin 
penumpang di peron ini. Tampaknya mereka semua penduduk 
setempat. 


“Benar, ini tempatnya,” kata Seth yang juga berpenampilan seperti 
turis dengan yakin. Setelah mengatakan itu, dia tersenyum lagi, 
“Tembakan besar sepertimu juga harus melihat kota-kota besar 
tingkat pertama dan kedua itu. Lagi pula, ada cukup banyak layar 
IMAX di sana. Ada juga banyak orang kaya yang rela menghabiskan 
ratusan atau ribuan dolar untuk membeli patung Captain America 
atau potret Anda. Namun, masih banyak kota kecil tingkat keempat 
dan kelima seperti tempat ini di negara ini. Mereka tidak dikenal. 
Satu-satunya saat orang luar mendengar tentang mereka mungkin 
ketika mereka terlibat dengan beberapa berita aneh tentang mata 
pencaharian orang. 


“Meskipun harga di sini lebih rendah daripada di kota-kota besar, 
tingkat pendapatannya bahkan lebih rendah. Ekonomi tidak 
bersemangat, dan kaum muda tidak dapat menemukan pekerjaan 
yang cocok. Selain harga rumah yang tinggi, banyak orang terpaksa 
meninggalkan tempat ini untuk bekerja di kota-kota besar. 
“Populasi selalu dalam kondisi net outflow. Sisanya adalah orang 
tua, sehingga perkembangan ekonomi lebih buruk.” 


“Mengapa kamu memberitahuku hal semacam ini?” Thor berkata 


dengan acuh tak acuh, “Biarkan aku mengingatkanmu lagi. Aku 
sudah mematahkan tujuh tulang rusukmu. Malam ini, sebelum 
matahari terbenam, jika Anda tidak dapat membawa saya ke istri 
saya, saya akan mematahkan semua tulang yang tersisa di tubuh 
Anda satu per satu. Lalu, aku akan memenggal kepalamu dan 
menjahitnya di leher seekor anjing. Bagaimanapun, kepala 
Jackalmu cukup cocok dengan seekor anjing.” 


“Koreksi, kepalaku sebenarnya adalah binatang yang disebut Seth 
Beast, bukan serigala. Hanya saja banyak orang yang melakukan 
kesalahan dan menyebarkan rumor...” 


“Tidak masalah, aku tidak peduli tentang hal semacam ini.” Thor 
dengan kasar menyela dewa kekacauan. “Cepat memimpin jalan.” 


“Saya senang melayani Anda.” Emosi Seth sangat baik, seolah-olah 
dia tidak peduli dengan fakta bahwa tulang rusuknya telah patah. 
Setelah mendengar ini, dia bahkan membuat gerakan mengundang. 


Mereka berdua berjalan keluar dari stasiun kereta api. Seth 
melambaikan tangannya dan menghentikan taksi. Dia berkata 
kepada pengemudi, “Ayo pergi ke jalan kerja keras di Kota Tua.” 


Thor memperhatikan dari samping dengan dingin. Dia tidak 
mengatakan apa-apa. Dia hanya membiarkan Seth masuk ke kursi 
belakang terlebih dahulu dan kemudian mengikutinya masuk. Itu 
jelas kursi belakang yang bisa menampung tiga orang.., setelah 
tubuh kuat Thor naik ke kursi belakang, itu sebenarnya tampak 
sedikit sempit. Aura maniak yang ia pancarkan juga membuat dahi 
sopir taksi itu berkeringat dingin. 


Seth menatap pergelangan tangan kanan Thor yang dicengkeram 
erat oleh Thor, menghela nafas, dan berkata dalam bahasa 
Norwegia, “Dengan kekuatanku, mustahil bagiku untuk lepas dari 
matamu. Apakah Anda harus memperhatikan saya begitu dekat? 
Orang yang tidak tahu akan mengira kami gay.” 


Thor mencibir, “Kamu sudah lolos dari mataku sekali, dan kamu 
membuatku menanggung kesalahan yang begitu besar. Apa 
menurutmu aku akan memberimu kesempatan kedua?” 


“Sudah kubilang bahwa itu hanya kecelakaan yang disesalkan. Saya 
juga sangat menyesal atas kematian itu ... karakter sampingan 
teman saya yang tidak diketahui. Apalagi setelah saya mengetahui 
bahwa Anda dianiaya, saya langsung berlari ke panitia 
penyelenggara. Saya tidak ragu untuk menyerahkan diri, hanya 
untuk memberi tahu mereka kebenaran masalah ini dan 
membersihkan nama Anda. Tapi apa yang saya dapatkan sebagai 
balasannya?” 


Seth mengangkat tangannya, “Saya awalnya dikurung, tetapi Anda 
bersikeras bergegas ke kamar mandi saya dan menyambar saya di 
depan panitia penyelenggara saat saya masih di kamar mandi. 
Hebat, sekarang kita sama-sama jadi sasaran kritik publik. Baik 
Dewa lama maupun Dewa Baru sekarang sedang mencari 
keberadaan kita. Sejujurnya, saya belum pernah menghadapi situasi 
yang begitu besar bahkan ketika saya berada di puncak saya. 


“Siapa yang menyuruh orang-orangmu untuk membawa istriku 
pergi!” Mata Thor terbuka lebar, dan pembuluh darah di kepalanya 
menonjol. Sopir, yang sudah sedikit khawatir, berjabat tangan, dan 
hampir kehilangan pegangan di setir dan menabrak bus di 
depannya. 


“Aku sudah berkali-kali memberitahumu bahwa hilangnya istrimu 
tidak ada hubungannya denganku. Pada saat itu, saya sudah pindah 
ke sel khusus panitia penyelenggara, dan saya juga kehilangan 
kekuatan suci saya. Saya berada di bawah pengawasan 24 jam 
sehari. Sebelum kamu bergegas ke kamar mandi, aku dikagumi oleh 
cewek dari semua sudut.” Seth terlihat sangat polos, “Jadi tidak 
masuk akal jika kamu menyalahkanku. Memaksa saya untuk 
menemukan seseorang dalam sehari bahkan lebih sulit. Namun 
meski begitu, saya masih memutuskan untuk membawa Anda ke 


tempat yang paling mungkin untuk mencoba keberuntungan Anda. 
Tidakkah menurutmu kamu harus sedikit lebih sopan kepada 
pasangan barumu?” 


“Aku tidak percaya omong kosongmu!” Thor meraung. Ludahnya 
bahkan terbang di atas kursi dan ke kaca spion di depannya, “Jika 
kamu tidak bersalah, mengapa kamu tidak mau memberi tahu kami 
keberadaan dewa ponsel sampai sekarang? Juga, apa yang terjadi di 
Bandara Internasional Kopenhagen, dan dewa mesin yang hilang 
juga terkait denganmu. Selain itu, baru-baru ini, ketegangan antara 
Dewa baru dan Dewa lama semakin intens ... “ 


“Aku harus mengganggumu di sini. Baru-baru ini, orang utama 
yang menyebabkan ketegangan antara Dewa baru dan Dewa Lama 
bukanlah aku, tapi...” walaupun Seth tidak secara langsung 
menyebut nama itu.., tatapannya sudah tertuju pada karakter 
utama. 


Tetapi sebelum yang terakhir marah, dewa kekacauan dengan cepat 
berkata, “Sebenarnya, situasi yang telah berkembang hingga saat 
ini bukanlah masalah bagi siapa pun, tetapi suatu keharusan.” 


“Ini dia lagi, teori kekacauanmu,” kata Thor tak henti-hentinya. 


Seth tidak keberatan dan melanjutkan, “Kamu harus mengakui 
bahwa perdamaian telah berlangsung terlalu lama, lebih lama dari 
sebelumnya.” 


“Itu hal yang bagus. Orang yang tidak pernah mengalami perang 
kejam tidak akan pernah mengerti nilai perdamaian,” kata Thor. 


“Saya pernah mengalami perang, jadi saya setuju dengan Anda. 
Saya percaya bahwa para dewa di panitia penyelenggara, yang 
setinggi dan sekuat Anda, juga akan setuju dengan Anda. Namun, 
dunia ini tidak hanya terdiri dari orang-orang hebat dan hebat itu.” 


“Apa yang ingin kamu katakan?” Thor menatap mata Seth dan 
berkata dengan nada mengejek, “Apakah kamu tidak tahu bahwa 
tidak ada yang akan membeli Bullsh “ Tmu Sekarang?” 


“Bagi mereka yang hidup dalam kemewahan dan tinggi serta 
perkasa, ketertiban dan kedamaian memang lebih berharga dari 
emas, tetapi segala sesuatu harus dilihat dari perspektif yang 
berbeda. Bagi mereka yang tidak memiliki apa-apa dan akan mati 
kelaparan, Perang dan kekacauan adalah satu-satunya tawar- 
menawar bagi mereka untuk membalikkan keadaan, dan bahkan 
harapan mereka untuk bertahan hidup, "kata Seth. 


“Omong kosong!” Kata Thor tidak sabar. “Mungkin aku harus 
memenggal kepalamu sekarang dan membungkammu!” 


Bab 1314: Distrik Kota Tua 


“Apakah kamu yakin ini tempatnya?” 


Thor melihat sekeliling dan bertanya dengan curiga.Pada saat ini, 
dia berpakaian seperti turis dan berdiri di atas panggung tua.Di 
depannya ada pilar semen berlubang, dan di atas kepalanya ada 
balok besi berkarat, di samping mereka, hanya ada beberapa lusin 
penumpang di peron ini.Tampaknya mereka semua penduduk 
setempat. 


“Benar, ini tempatnya,” kata Seth yang juga berpenampilan seperti 
turis dengan yakin.Setelah mengatakan itu, dia tersenyum lagi, 
“Tembakan besar sepertimu juga harus melihat kota-kota besar 
tingkat pertama dan kedua itu.Lagi pula, ada cukup banyak layar 
IMAX di sana.Ada juga banyak orang kaya yang rela menghabiskan 
ratusan atau ribuan dolar untuk membeli patung Captain America 
atau potret Anda.Namun, masih banyak kota kecil tingkat keempat 
dan kelima seperti tempat ini di negara ini.Mereka tidak 
dikenal.Satu-satunya saat orang luar mendengar tentang mereka 


mungkin ketika mereka terlibat dengan beberapa berita aneh 
tentang mata pencaharian orang. 


“Meskipun harga di sini lebih rendah daripada di kota-kota besar, 
tingkat pendapatannya bahkan lebih rendah.Ekonomi tidak 
bersemangat, dan kaum muda tidak dapat menemukan pekerjaan 
yang cocok.Selain harga rumah yang tinggi, banyak orang terpaksa 
meninggalkan tempat ini untuk bekerja di kota-kota besar. “Populasi 
selalu dalam kondisi net outflow.Sisanya adalah orang tua, sehingga 
perkembangan ekonomi lebih buruk.” 


“Mengapa kamu memberitahuku hal semacam ini?” Thor berkata 
dengan acuh tak acuh, “Biarkan aku mengingatkanmu lagi.Aku 
sudah mematahkan tujuh tulang rusukmu.Malam ini, sebelum 
matahari terbenam, jika Anda tidak dapat membawa saya ke istri 
saya, saya akan mematahkan semua tulang yang tersisa di tubuh 
Anda satu per satu.Lalu, aku akan memenggal kepalamu dan 
menjahitnya di leher seekor anjing.Bagaimanapun, kepala Jackalmu 
cukup cocok dengan seekor anjing.” 


“Koreksi, kepalaku sebenarnya adalah binatang yang disebut Seth 
Beast, bukan serigala.Hanya saja banyak orang yang melakukan 
kesalahan dan menyebarkan rumor...” 


“Tidak masalah, aku tidak peduli tentang hal semacam ini.” Thor 
dengan kasar menyela dewa kekacauan.“Cepat memimpin jalan.” 


“Saya senang melayani Anda.” Emosi Seth sangat baik, seolah-olah 
dia tidak peduli dengan fakta bahwa tulang rusuknya telah 
patah.Setelah mendengar ini, dia bahkan membuat gerakan 
mengundang. 


Mereka berdua berjalan keluar dari stasiun kereta api.Seth 
melambaikan tangannya dan menghentikan taksi.Dia berkata 
kepada pengemudi, “Ayo pergi ke jalan kerja keras di Kota Tua.” 


Thor memperhatikan dari samping dengan dingin.Dia tidak 
mengatakan apa-apa.Dia hanya membiarkan Seth masuk ke kursi 
belakang terlebih dahulu dan kemudian mengikutinya masuk.Itu 
jelas kursi belakang yang bisa menampung tiga orang., setelah 
tubuh kuat Thor naik ke kursi belakang, itu sebenarnya tampak 
sedikit sempit.Aura maniak yang ia pancarkan juga membuat dahi 
sopir taksi itu berkeringat dingin. 


Seth menatap pergelangan tangan kanan Thor yang dicengkeram 
erat oleh Thor, menghela nafas, dan berkata dalam bahasa 
Norwegia, “Dengan kekuatanku, mustahil bagiku untuk lepas dari 
matamu.Apakah Anda harus memperhatikan saya begitu dekat? 
Orang yang tidak tahu akan mengira kami gay.” 


Thor mencibir, “Kamu sudah lolos dari mataku sekali, dan kamu 
membuatku menanggung kesalahan yang begitu besar.Apa 
menurutmu aku akan memberimu kesempatan kedua?” 


“Sudah kubilang bahwa itu hanya kecelakaan yang disesalkan.Saya 
juga sangat menyesal atas kematian itu.karakter sampingan teman 
saya yang tidak diketahui.Apalagi setelah saya mengetahui bahwa 
Anda dianiaya, saya langsung berlari ke panitia penyelenggara.Saya 
tidak ragu untuk menyerahkan diri, hanya untuk memberi tahu 
mereka kebenaran masalah ini dan membersihkan nama Anda.Tapi 
apa yang saya dapatkan sebagai balasannya?” 


Seth mengangkat tangannya, “Saya awalnya dikurung, tetapi Anda 
bersikeras bergegas ke kamar mandi saya dan menyambar saya di 
depan panitia penyelenggara saat saya masih di kamar 
mandi.Hebat, sekarang kita sama-sama jadi sasaran kritik 
publik.Baik Dewa lama maupun Dewa Baru sekarang sedang 
mencari keberadaan kita.Sejujurnya, saya belum pernah 
menghadapi situasi yang begitu besar bahkan ketika saya berada di 
puncak saya. 


“Siapa yang menyuruh orang-orangmu untuk membawa istriku 
pergi!” Mata Thor terbuka lebar, dan pembuluh darah di kepalanya 


ketertiban orang-orang yang mendaftar untuk bergabung dengan 
Sea Lion. Anne sangat gembira ketika dia mendengar bahwa Lion 
Sea sedang merekrut. Dia bahkan menyalahkan Zhang Heng dan 

Marvin karena tidak memberitahunya tentang hal itu. 


Segera, dia berlari untuk mendaftar untuk bergabung dengan Sea 
Lion. Di malam hari, dia kembali ke rumah dalam keadaan sedih. 
Dia bahkan tidak berhasil menuliskan namanya di atas kertas, 
apalagi mengikuti tes. Seperti biasa, dia berkonflik dengan orang 
lain ketika dia mengantri. Tidak dapat disangkal, dia sangat berani 
meskipun dia memiliki empat perompak yang menentangnya. Alih- 
alih melarikan diri, Anne menggunakan kedua tangannya untuk 
bertarung dengan mereka. Pada akhirnya, dua dari mereka pingsan 
dan dua lainnya dengan cepat meninggalkan tempat kejadian 
sambil membawa teman-teman mereka yang terluka. 


Zhang Heng melihat Anne dengan memar di seluruh wajah dan 
lengannya ketika dia membuka pintu. Dia bisa merasakan bahwa 
dia berbeda dari biasanya. 


“Makan malam sudah siap . Datang dan makanlah bersama kami, 
”kata Zhang Heng. 


makan Anne tidak sebaik biasanya. Dia menggunakan tangannya 
untuk mengambil kentang dan memegangnya di tangannya untuk 
beberapa waktu. Sepertinya dia tenggelam dalam pikirannya. 


“Bagaimana jika aku memberitahumu bahwa aku ingin menjadi 
istrimu?” tanya Anne. 


Marvin hampir menelan sendoknya sambil minum sup setelah 
mendengar saran Anne. 


“Jangan salah paham maksudku. Saya tidak dikalahkan oleh 
kenyataan bahwa saya tidak bisa bergabung dengan Sea Lion. Dan, 


menonjol.Sopir, yang sudah sedikit khawatir, berjabat tangan, dan 
hampir kehilangan pegangan di setir dan menabrak bus di 
depannya. 


“Aku sudah berkali-kali memberitahumu bahwa hilangnya istrimu 
tidak ada hubungannya denganku.Pada saat itu, saya sudah pindah 
ke sel khusus panitia penyelenggara, dan saya juga kehilangan 
kekuatan suci saya.Saya berada di bawah pengawasan 24 jam 
sehari.Sebelum kamu bergegas ke kamar mandi, aku dikagumi oleh 
cewek dari semua sudut.” Seth terlihat sangat polos, “Jadi tidak 
masuk akal jika kamu menyalahkanku.Memaksa saya untuk 
menemukan seseorang dalam sehari bahkan lebih sulit.Namun 
meski begitu, saya masih memutuskan untuk membawa Anda ke 
tempat yang paling mungkin untuk mencoba keberuntungan 
Anda.Tidakkah menurutmu kamu harus sedikit lebih sopan kepada 
pasangan barumu?” 


“Aku tidak percaya omong kosongmu!” Thor meraung.Ludahnya 
bahkan terbang di atas kursi dan ke kaca spion di depannya, “Jika 
kamu tidak bersalah, mengapa kamu tidak mau memberi tahu kami 
keberadaan dewa ponsel sampai sekarang? Juga, apa yang terjadi di 
Bandara Internasional Kopenhagen, dan dewa mesin yang hilang 
juga terkait denganmu.Selain itu, baru-baru ini, ketegangan antara 
Dewa baru dan Dewa lama semakin intens.“ 


“Aku harus mengganggumu di sini.Baru-baru ini, orang utama yang 
menyebabkan ketegangan antara Dewa baru dan Dewa Lama 
bukanlah aku, tapi...” walaupun Seth tidak secara langsung 
menyebut nama itu., tatapannya sudah tertuju pada karakter 
utama. 


Tetapi sebelum yang terakhir marah, dewa kekacauan dengan cepat 
berkata, “Sebenarnya, situasi yang telah berkembang hingga saat 
ini bukanlah masalah bagi siapa pun, tetapi suatu keharusan.” 


“Ini dia lagi, teori kekacauanmu,” kata Thor tak henti-hentinya. 


Seth tidak keberatan dan melanjutkan, “Kamu harus mengakui 
bahwa perdamaian telah berlangsung terlalu lama, lebih lama dari 
sebelumnya.” 


“Itu hal yang bagus.Orang yang tidak pernah mengalami perang 
kejam tidak akan pernah mengerti nilai perdamaian,” kata Thor. 


“Saya pernah mengalami perang, jadi saya setuju dengan Anda.Saya 
percaya bahwa para dewa di panitia penyelenggara, yang setinggi 
dan sekuat Anda, juga akan setuju dengan Anda.Namun, dunia ini 
tidak hanya terdiri dari orang-orang hebat dan hebat itu.” 


“Apa yang ingin kamu katakan?” Thor menatap mata Seth dan 
berkata dengan nada mengejek, “Apakah kamu tidak tahu bahwa 
tidak ada yang akan membeli Bullsh “ Tmu Sekarang?” 


“Bagi mereka yang hidup dalam kemewahan dan tinggi serta 
perkasa, ketertiban dan kedamaian memang lebih berharga dari 
emas, tetapi segala sesuatu harus dilihat dari perspektif yang 
berbeda.Bagi mereka yang tidak memiliki apa-apa dan akan mati 
kelaparan, Perang dan kekacauan adalah satu-satunya tawar- 
menawar bagi mereka untuk membalikkan keadaan, dan bahkan 
harapan mereka untuk bertahan hidup, "kata Seth. 


“Omong kosong!” Kata Thor tidak sabar.“Mungkin aku harus 
memenggal kepalamu sekarang dan membungkammu!” 


Ch.1315 


Bab 1315: Gedung Apartemen 


Saat mata Thor dipenuhi dengan keganasan dan suasana di dalam 
taksi semakin tegang. 


Suara gemetar datang dari barisan depan. “Teman-teman, Anda 
telah mencapai tujuan Anda.” 


Ketika Thor mendengar ini, dia mengalihkan pandangannya ke luar 
jendela dan melihat bahwa taksi diparkir di sisi jalan yang tampak 
agak sepi. Di kedua sisi jalan ada berbagai etalase toko kecil. Ada 
toko pancake bernama Deer Horn Lane, ada toko dolar, toko 
pakaian wanita, jajanan daerah pasir, klinik kecil, dan bahkan toko 
sepatu burence baru. 


Di belakang toko-toko kecil ini ada deretan bangunan tua berbentuk 
tabung. Pakaian dan tempat tidur yang digantung di koridor, serta 
bunga dan tanaman, akhirnya menyuntikkan beberapa kehidupan 
ke tempat tua ini. 


Thor melemparkan uang kertas seratus yuan kepada pengemudi dan 
menyeret Seth keluar dari mobil di bawah tatapan terkejut 
pengemudi. 


Dia meraih leher Seth dan langsung mengangkatnya dari tanah, 
“Aku di sini bukan untuk menemanimu membahas revitalisasi 
ekonomi kota-kota kecil. Dimana istriku? Anda sebaiknya 
memberitahu saya dengan cepat! Jangan membuatku tegang dan 
bermain trik lagi.” 


Wajah Seth penuh dengan ketidakberdayaan. Dia terbatuk dan 
mencoba mengeluarkan kalimat dari tenggorokannya, “Apakah 
tidak ada yang ... memberitahumu sebelumnya ... Ketika Anda 
ingin seseorang menjawab pertanyaan Anda ... tidak selalu 
mencekik leher orang itu?” 


Thor mendengus dan akhirnya melepaskannya. 


Seth kembali ke tanah, menggosok lehernya, dan menghela nafas. 
“Sebentar lagi, kita sudah sampai di tujuan perjalanan ini. Kita akan 
segera melihat orang yang sebenarnya.” 


Kemarahan Thor sedikit berkurang ketika dia mendengar kata-kata 
Seth, tetapi sedikit kewaspadaan muncul di matanya. Dia 
mengulurkan tangannya dan hendak memanggil palunya yang 
berharga. 


Tetapi pada saat berikutnya, Seth menahan tangannya, “Tidak, 
tidak, tidak. Jangan selalu berpikir untuk menggunakan kekerasan 
untuk menyelesaikan masalah. Dibandingkan dengan kekuatanmu, 
tidak ada bahaya di sini. Mari kita bicara dulu. Belum terlambat 
untuk menyerang jika kita tidak bisa mencapai kesepakatan. 
Bagaimanapun, Sif masih di tangannya. ” 


Thor melihat Seth menerkamnya untuk menghentikannya 
memanggil palu dan hampir meledakkan kepala Seth. Namun, 
ketika dia mendengar nama Sif, dia dengan paksa menghentikan 
tinjunya. 


“Betul sekali. Tidakkah kamu menginginkan kedamaian? Mari kita 
mulai dari sini.” 


“Peace is Bullsh “ T. Saat aku menemukan Sif, aku akan membunuh 
semua orang yang menculiknya.” Thor mengertakkan gigi dan 
mengucapkan setiap kata. 


“Saya mengerti mengapa semua orang mengatakan bahwa Anda 
memiliki temperamen yang buruk. Dibandingkan denganmu, aku 
selembut brengsek sentimental.” Seth merapikan pakaiannya, 
“Lupakan saja. Anda dapat melakukan apa pun yang Anda inginkan 
di masa depan. Tapi sebelum itu, kamu harus menekan amarahmu.” 


“Saya bukan salah satu dewa baru yang bahkan belum berusia 100 
atau 200 tahun. Saya tahu apa yang harus dilakukan ketika, "kata 
Thor dengan suara teredam. 


“Apakah ini... Lelucon dingin hari ini? Jika ya, saya akan mencoba 
yang terbaik untuk bekerja sama dengan Anda dan tertawa 
beberapa kali. 


Saat keduanya berbicara, mereka berjalan menuju sebuah bangunan 
berbentuk tabung. Ketika mereka melewati kios pancake bernama 
Deer Horn Alley, Seth tiba-tiba berhenti. “Saya lapar. Belilah 
beberapa tikar panekuk.” 


“Sudah kubilang jangan memainkan trik lagi,” Thor 
memperingatkan. 


“Saya tidak memainkan trik apa pun. Tolong, sejak saya diculik 
oleh Anda, saya belum makan satu suap pun nasi dalam perjalanan 
ke sini. Jarang saya melewati kios pancake, jadi membeli beberapa 
pancake tidak akan membuang waktu Anda. Jika kamu benar-benar 
khawatir ada racun di dalam pancake ini, lihat saja aku 
memakannya,” kata Seth. 


Mendengar ini, Thor tidak menghentikannya pada akhirnya. Dia 
berkata kepada bos kios panekuk, “Ambil empat panekuk.” 


Bos tidak mengatakan apa-apa. Dia menunjuk daftar harga di 
dinding di belakangnya dan kode OR di atas meja. Kemudian dia 


berdiri, mengambil kantong plastik dan meletakkannya di 
tangannya. Dia mengambil empat pancake dan menyerahkannya 
kepada Thor. 


Thor memasukkan pancake ke dalam pelukan Seth. Kemudian dia 
membuka dompetnya dan mengeluarkan uang sepuluh dolar. 
Setelah ragu-ragu sebentar, dia mengeluarkan uang sepuluh dolar 
lagi dan membantingnya ke atas meja. “Beri aku enam lagi!” 


Bos mengulurkan tangannya dan diam-diam menyimpan uang dua 
puluh yuan di atas meja. Kemudian, tanpa berkata apa-apa, dia 
mengambil kantong plastik lagi. Namun, Thor merasa tindakannya 
terlalu lambat, jadi dia langsung mengambil enam pancake, dia 
melahapnya dengan tergesa-gesa, sementara Seth juga memakan 
tiga pancake di sisi lain. 


Namun, ketika dia memakan yang keempat, jelas bahwa 
menelannya menjadi sedikit sulit. Karena dia sudah melakukan ini, 
Thor hanya membeli dua botol air mineral dari toko kelontong dan 
memberikan satu kepada Seth, dia menghabiskan botol lainnya. 


Kemudian, mereka berdua akhirnya mengikuti seorang wanita tua 
yang kembali dari menjual sayuran ke gedung apartemen. 
Bangunan itu setinggi lima lantai dan tidak ada lift di dalamnya. 
Namun, ketinggian ini tidak berarti apa-apa bagi Thor dan Seth, 
mereka berdua dengan cepat naik ke lantai atas dan melewati 
koridor yang penuh dengan pakaian dan seprai. Mereka sampai di 
ujung ruangan. 


Seth mengulurkan tangan dan mengetuk pintu anti-pencurian kuno 
di depannya. Namun, tidak ada jawaban dari dalam. Melihat Thor 
akan memanggil palunya lagi, Seth dengan cepat meningkatkan 
kekuatan ketukannya. 


Kali ini, orang-orang di dalam akhirnya bereaksi. Namun, setengah 
menit kemudian, sebuah celah terbuka di pintu. 


Sepasang mata kecil dengan kilatan jahat di balik pintu pertama 
kali menatap Thor. Mereka mengerutkan kening dan kemudian 
menatap Seth. Namun, mereka tampaknya sedikit tersesat. Baru 
setelah Seth melepaskan ikatan yang membungkus wajahnya, 
kepala serigala itu terungkap, akhirnya, dia berbicara dengan suara 
yang tidak menyenangkan yang terdengar seperti kapur yang 
menggores papan tulis, “Ini kamu. Apa yang kamu lakukan di sini?” 


“Aku di sini untuk mengunjungi teman lamaku.” 


“Tidak ada seorang pun di sini yang merupakan temanmu,” kata 
orang di balik pintu sambil meludahi kaki Seth. 


Seth tersenyum dan tidak berdebat dengan pihak lain. Dia hanya 
berkata, “Aku tahu apa yang telah kamu lakukan. Sebelum 
terlambat, saya harap Anda bisa mengendalikan kuda Anda.” 


Orang di balik pintu mencibir, “Karena Anda telah menolak 
undangan kami, apa yang harus kami lakukan dengan Anda?” 


“Aku hanya tidak tahan melihatmu bermain api,” kata Seth 
perlahan. 


Orang di balik pintu sepertinya memikirkan sesuatu, dan ekspresi 
terkejut tiba-tiba muncul di wajahnya. Terutama ketika dia melihat 
Thor di sisi lain, kejutan di wajahnya tidak bisa membantu tetapi 
menjadi lebih kuat, “Seth, aku ingat kamu ditangkap oleh panitia 
penyelenggara, kan?” 


“Lebih tepatnya, hati nurani saya yang membuat saya menyerahkan 
diri,” kata Seth. 


“Sejauh yang saya tahu, Anda tidak memiliki hati nurani,” kata 
orang di balik pintu. Dan ketika dia selesai berbicara, Thor, yang 


ada di sampingnya, tidak bisa lagi menahannya, “Kenapa kamu 
tidak membuka pintu? Tidak bisakah kamu masuk dulu dan 
membicarakannya nanti? ” 


Dan keajaibannya adalah orang-orang di dalam setelah mendengar 
kalimat ini, sebenarnya dengan patuh membuka pintu. 


Bab 1315: Gedung Apartemen 


Saat mata Thor dipenuhi dengan keganasan dan suasana di dalam 
taksi semakin tegang. 


Suara gemetar datang dari barisan depan. “Teman-teman, Anda 
telah mencapai tujuan Anda.” 


Ketika Thor mendengar ini, dia mengalihkan pandangannya ke luar 
jendela dan melihat bahwa taksi diparkir di sisi jalan yang tampak 
agak sepi.Di kedua sisi jalan ada berbagai etalase toko kecil.Ada 
toko pancake bernama Deer Horn Lane, ada toko dolar, toko 
pakaian wanita, jajanan daerah pasir, klinik kecil, dan bahkan toko 
sepatu burence baru. 


Di belakang toko-toko kecil ini ada deretan bangunan tua berbentuk 
tabung.Pakaian dan tempat tidur yang digantung di koridor, serta 
bunga dan tanaman, akhirnya menyuntikkan beberapa kehidupan 
ke tempat tua ini. 


Thor melemparkan uang kertas seratus yuan kepada pengemudi dan 
menyeret Seth keluar dari mobil di bawah tatapan terkejut 
pengemudi. 


Dia meraih leher Seth dan langsung mengangkatnya dari tanah, 
“Aku di sini bukan untuk menemanimu membahas revitalisasi 
ekonomi kota-kota kecil.Dimana istriku? Anda sebaiknya 
memberitahu saya dengan cepat! Jangan membuatku tegang dan 


bermain trik lagi.” 


Wajah Seth penuh dengan ketidakberdayaan.Dia terbatuk dan 
mencoba mengeluarkan kalimat dari tenggorokannya, “Apakah 
tidak ada yang.memberitahumu sebelumnya.Ketika Anda ingin 
seseorang menjawab pertanyaan Anda.tidak selalu mencekik leher 
orang itu?” 


Thor mendengus dan akhirnya melepaskannya. 


Seth kembali ke tanah, menggosok lehernya, dan menghela 
nafas. “Sebentar lagi, kita sudah sampai di tujuan perjalanan ini.Kita 
akan segera melihat orang yang sebenarnya.” 


Kemarahan Thor sedikit berkurang ketika dia mendengar kata-kata 
Seth, tetapi sedikit kewaspadaan muncul di matanya.Dia 
mengulurkan tangannya dan hendak memanggil palunya yang 
berharga. 


Tetapi pada saat berikutnya, Seth menahan tangannya, “Tidak, 
tidak, tidak.Jangan selalu berpikir untuk menggunakan kekerasan 
untuk menyelesaikan masalah.Dibandingkan dengan kekuatanmu, 
tidak ada bahaya di sini.Mari kita bicara dulu.Belum terlambat 
untuk menyerang jika kita tidak bisa mencapai 
kesepakatan.Bagaimanapun, Sif masih di tangannya.” 


Thor melihat Seth menerkamnya untuk menghentikannya 
memanggil palu dan hampir meledakkan kepala Seth.Namun, 
ketika dia mendengar nama Sif, dia dengan paksa menghentikan 
tinjunya. 


“Betul sekali.Tidakkah kamu menginginkan kedamaian? Mari kita 
mulai dari sini.” 


“Peace is Bullsh “ T.Saat aku menemukan Sif, aku akan membunuh 


semua orang yang menculiknya.” Thor mengertakkan gigi dan 
mengucapkan setiap kata. 


“Saya mengerti mengapa semua orang mengatakan bahwa Anda 
memiliki temperamen yang buruk.Dibandingkan denganmu, aku 
selembut brengsek sentimental.” Seth merapikan pakaiannya, 
“Lupakan saja.Anda dapat melakukan apa pun yang Anda inginkan 
di masa depan.Tapi sebelum itu, kamu harus menekan amarahmu.” 


“Saya bukan salah satu dewa baru yang bahkan belum berusia 100 
atau 200 tahun.Saya tahu apa yang harus dilakukan ketika, "kata 
Thor dengan suara teredam. 


“Apakah ini... Lelucon dingin hari ini? Jika ya, saya akan mencoba 
yang terbaik untuk bekerja sama dengan Anda dan tertawa 
beberapa kali. 


Saat keduanya berbicara, mereka berjalan menuju sebuah bangunan 
berbentuk tabung.Ketika mereka melewati kios pancake bernama 
Deer Horn Alley, Seth tiba-tiba berhenti.“Saya lapar.Belilah 
beberapa tikar panekuk.” 


“Sudah kubilang jangan memainkan trik lagi,” Thor 
memperingatkan. 


“Saya tidak memainkan trik apa pun.Tolong, sejak saya diculik oleh 
Anda, saya belum makan satu suap pun nasi dalam perjalanan ke 
sini.Jarang saya melewati kios pancake, jadi membeli beberapa 
pancake tidak akan membuang waktu Anda.Jika kamu benar-benar 
khawatir ada racun di dalam pancake ini, lihat saja aku 
memakannya,” kata Seth. 


Mendengar ini, Thor tidak menghentikannya pada akhirnya.Dia 
berkata kepada bos kios panekuk, “Ambil empat panekuk.” 


saya tidak ingin menjadi ibu rumah tangga juga. Saya merasa tidak 
enak membiarkan Anda menyediakan tempat tinggal dan makanan 
gratis bagi saya. Awalnya, saya berpikir bahwa saya bisa 
mendapatkan cukup uang untuk membayar akomodasi dan 
makanan. Sepertinya saya telah melebih-lebihkan diri saya sendiri. 


” 


Dia merasa sangat malu. Sebelumnya, dia berjanji kepada Zhang 
Heng bahwa dia akan memberikan setengah dari jarahan yang dia 
terima kepada Zhang Heng. Sayangnya, semua yang dia dapat 
selama serangan pertama hanya pot. Itu tidak berharga. Karena itu, 
dia tidak memberikannya kepada Zhang Heng. Dia sekarang 
menganggur lagi setelah bertengkar hebat dengan Golden Swallow. 
Yang dia lakukan sekarang adalah makan, tidur, dan berkelahi 
dengan seseorang setiap hari. 


Dia tidak tahu cara memasak atau melakukan pekerjaan rumah 
sederhana. Berkelahi dengan orang lain selalu menjadi keahliannya. 
Setiap kali ketika Zhang Heng dan Marvin berlayar untuk menyerbu 
kapal lain, mereka selalu meninggalkan sejumlah makanan dan 
uang saku untuknya. Setiap kali mereka pulang, mereka akan 
mengetahui bahwa rumah itu terbalik. Zhang Heng menemukan 
bra-nya di bawah tempat tidurnya lebih dari sekali. Mimpinya 
adalah menjadi kaya sesegera mungkin. Itulah sebabnya dia merasa 
sangat senang ketika mendengar bahwa Singa Laut sedang mencari 
harta karun Kidd. Dia berpikir bahwa ini adalah kesempatan 
emasnya untuk mewujudkan mimpinya. Sedihnya, segalanya tidak 
berjalan sesuai keinginannya. 


Meskipun Zhang Heng tidak pernah berhenti meyakinkannya untuk 
pulang dan menikmati apa yang dimilikinya, dia harus mengakui 
bahwa Anne telah menginvestasikan seluruh hidupnya untuk 
meningkatkan keterampilan bertarungnya. Secara teknis, dia 
dilahirkan untuk menjadi bajak laut. Menilai dari kepribadiannya, 
tidak mungkin untuk memintanya tinggal terlalu lama di satu 
tempat. Masalahnya adalah tidak ada kelompok bajak laut di 
Nassau yang mau menerima perempuan untuk bergabung dengan 
kru mereka. 


Bos tidak mengatakan apa-apa.Dia menunjuk daftar harga di 
dinding di belakangnya dan kode OR di atas meja.Kemudian dia 
berdiri, mengambil kantong plastik dan meletakkannya di 
tangannya.Dia mengambil empat pancake dan menyerahkannya 
kepada Thor. 


Thor memasukkan pancake ke dalam pelukan Seth.Kemudian dia 
membuka dompetnya dan mengeluarkan uang sepuluh 

dolar.Setelah ragu-ragu sebentar, dia mengeluarkan uang sepuluh 
dolar lagi dan membantingnya ke atas meja. “Beri aku enam lagi!” 


Bos mengulurkan tangannya dan diam-diam menyimpan uang dua 
puluh yuan di atas meja.Kemudian, tanpa berkata apa-apa, dia 
mengambil kantong plastik lagi.Namun, Thor merasa tindakannya 
terlalu lambat, jadi dia langsung mengambil enam pancake, dia 
melahapnya dengan tergesa-gesa, sementara Seth juga memakan 
tiga pancake di sisi lain. 


Namun, ketika dia memakan yang keempat, jelas bahwa 
menelannya menjadi sedikit sulit.Karena dia sudah melakukan ini, 
Thor hanya membeli dua botol air mineral dari toko kelontong dan 
memberikan satu kepada Seth, dia menghabiskan botol lainnya. 


Kemudian, mereka berdua akhirnya mengikuti seorang wanita tua 
yang kembali dari menjual sayuran ke gedung apartemen.Bangunan 
itu setinggi lima lantai dan tidak ada lift di dalamnya.Namun, 
ketinggian ini tidak berarti apa-apa bagi Thor dan Seth, mereka 
berdua dengan cepat naik ke lantai atas dan melewati koridor yang 
penuh dengan pakaian dan seprai.Mereka sampai di ujung ruangan. 


Seth mengulurkan tangan dan mengetuk pintu anti-pencurian kuno 
di depannya.Namun, tidak ada jawaban dari dalam.Melihat Thor 
akan memanggil palunya lagi, Seth dengan cepat meningkatkan 
kekuatan ketukannya. 


Kali ini, orang-orang di dalam akhirnya bereaksi.Namun, setengah 


menit kemudian, sebuah celah terbuka di pintu. 


Sepasang mata kecil dengan kilatan jahat di balik pintu pertama 
kali menatap Thor.Mereka mengerutkan kening dan kemudian 
menatap Seth.Namun, mereka tampaknya sedikit tersesat.Baru 
setelah Seth melepaskan ikatan yang membungkus wajahnya, 
kepala serigala itu terungkap, akhirnya, dia berbicara dengan suara 
yang tidak menyenangkan yang terdengar seperti kapur yang 
menggores papan tulis, “Ini kamu.Apa yang kamu lakukan di sini?” 


“Aku di sini untuk mengunjungi teman lamaku.” 


“Tidak ada seorang pun di sini yang merupakan temanmu,” kata 
orang di balik pintu sambil meludahi kaki Seth. 


Seth tersenyum dan tidak berdebat dengan pihak lain.Dia hanya 
berkata, “Aku tahu apa yang telah kamu lakukan.Sebelum 
terlambat, saya harap Anda bisa mengendalikan kuda Anda.” 


Orang di balik pintu mencibir, “Karena Anda telah menolak 
undangan kami, apa yang harus kami lakukan dengan Anda?” 


“Aku hanya tidak tahan melihatmu bermain api,” kata Seth 
perlahan. 


Orang di balik pintu sepertinya memikirkan sesuatu, dan ekspresi 
terkejut tiba-tiba muncul di wajahnya.Terutama ketika dia melihat 
Thor di sisi lain, kejutan di wajahnya tidak bisa membantu tetapi 
menjadi lebih kuat, “Seth, aku ingat kamu ditangkap oleh panitia 
penyelenggara, kan?” 


“Lebih tepatnya, hati nurani saya yang membuat saya menyerahkan 
diri,” kata Seth. 


“Sejauh yang saya tahu, Anda tidak memiliki hati nurani,” kata 
orang di balik pintu.Dan ketika dia selesai berbicara, Thor, yang 
ada di sampingnya, tidak bisa lagi menahannya, “Kenapa kamu 
tidak membuka pintu? Tidak bisakah kamu masuk dulu dan 
membicarakannya nanti? ” 


Dan keajaibannya adalah orang-orang di dalam setelah mendengar 
kalimat ini, sebenarnya dengan patuh membuka pintu. 


Ch.1316 


Bab 1316: Menyelamatkan Nyawa 


Ketika pintu terbuka, Thor akhirnya melihat orang di balik pintu 
itu. 


Itu adalah pria pendek yang tampak berusia tiga puluhan atau 
empat puluhan. Ada tanda lahir merah di sisi kiri wajahnya, dan 
dagunya penuh dengan janggut. Dapat dilihat bahwa pemiliknya 
tidak mencukurnya setidaknya selama seminggu, itu bulan Agustus, 
dan suhunya masih sangat tinggi. Namun, AC tidak dinyalakan di 
kamar, dan hanya kipas angin listrik yang bekerja keras. Ketika dia 
menggelengkan kepalanya, itu akan membuat suara berderit yang 
aneh. 


Pria dengan tanda lahir di wajahnya itu bertelanjang dada. Dia 
hanya mengenakan sepasang sandal dan celana dalam yang besar. 
Dia menatap Seth dan Thor dengan waspada. Sebelum dia bisa 
mengatakan apa-apa, Thor sudah mendorongnya ke samping, lalu, 
Thor bergegas masuk ke dalam rumah seperti angin puyuh dan 
berteriak, “Sif, Sif! Jangan takut, aku datang untuk 
menyelamatkanmu!” 


Pria dengan tanda lahir di wajahnya terkejut dan marah secara 
bersamaan. Dia berteriak, “Apa yang kamu lakukan? !” 


Saat dia mengatakan itu, dia bangkit dari tanah dan bergegas untuk 
menangkap Thor yang akan terus bergegas masuk ke dalam rumah. 
Namun, tubuh dan kekuatannya yang kecil seperti semut melawan 
gajah dibandingkan dengan Thor. 


Thor dengan santai menariknya, dan dengan kurang dari 20Y6 


kekuatannya, dia terbang lagi. Kali ini, punggungnya menabrak 
dinding, tetapi dia tidak bisa bangun dari tanah untuk waktu yang 
lama. Namun, dia masih menahan rasa sakit dan berteriak, “b “ 
jingan, kamu tidak bisa masuk, kamu tidak bisa masuk! ! ! Ini 
rumah saya!” 


Seth berkata tanpa daya, “Bukankah kita setuju untuk bernegosiasi 
lima menit yang lalu?” 


“Ada seseorang di ruang belakang.” Thor tidak peduli tentang itu 
dan langsung mendorong pintu ruang belakang, “Aku mendengar 
tangisan di dalam.” 


“Saya tidak tahu apa itu SH “ t Sif! Itu putri saya,” kata pria dengan 
tanda lahir di wajahnya. 


“Apakah Anda benar-benar berpikir saya akan mempercayai omong 
kosong Anda tentang seorang ayah yang mengunci putrinya di 
rumah dan mengunci pintu di belakangnya?” Thor mencoba dua 
kali dan menemukan bahwa dia tidak dapat memutar kenop pintu, 
dia tidak berbalik untuk bertanya pria dengan tanda lahir untuk 
kuncinya, tetapi langsung menendang pintu. 


Pintu kayu, yang awalnya tidak terlihat kokoh, tidak dapat 
menahan tendangan Thor. Itu hanya jatuh ke tanah. 


Ketika Thor melihat pemandangan di dalam dengan jelas, seluruh 
tubuhnya dipenuhi amarah. Di tengah ruangan yang gelap dan 
pengap, ada sebuah sangkar besi. Namun, apa yang dikunci dalam 
Sangkar Besi itu bukanlah seekor binatang buas, melainkan seorang 
wanita berambut pirang, tangan dan kakinya dirantai, dan dia 
dibungkus dengan penutup kulit yang tebal. Selain rambutnya, 
hanya ada lubang kecil di hidungnya tempat dia bisa bernapas. 


Mudah untuk membayangkan betapa tidak nyamannya orang-orang 


di dalam lingkungan seperti itu. Faktanya, ketika Thor mengetuk 
pintu, Seth juga mendengar tangisan samar. 


Pada saat ini, Thor tidak akan percaya bahwa orang di dalam 
adalah putri dari pria dengan tanda lahir di wajahnya. Dia 
meraung, “Sif, jangan takut. Aku akan melepaskanmu sekarang.” 


“Tidak, jangan biarkan dia keluar!” Pria dengan tanda lahir di 
wajahnya menjadi lebih cemas. Namun, sebelum dia bisa 
menyelesaikan kata-katanya, Thor sudah mengulurkan tangan dan 
meraih dua batang sangkar besi. Kemudian, lengannya tiba-tiba 
mengerahkan kekuatan, otot-ototnya yang kuat menegang dan 
benar-benar menekuk dua batang besi yang berdiameter lebih dari 
tiga sentimeter. 


Kemudian, Thor memutuskan rantai besi dan membuka ritsleting 
kotak kulit. Namun, apa yang tidak diharapkan Thor adalah ketika 
dia mengeluarkan wanita yang menangis di dalam, dia melihat 
wajah tua dan jelek penuh kerutan, seolah-olah setengah dari kulit 
pohon mati telah terbakar habis. 


Sementara Thor masih shock, wanita tua jelek di depannya tiba-tiba 
berhenti menangis. Kemudian, tatapan licik dan kejam melintas di 
matanya. Detik berikutnya, tangan kanannya tiba-tiba berubah 
menjadi pisau tajam, menusuk langsung ke dada Thor! 


Perubahan ini terjadi terlalu tiba-tiba. Bahkan jika orang yang 
diselamatkan itu bukan Sif Thor, dia tidak menyangka pihak lain 
akan tiba-tiba melakukan hal keji seperti itu kepada 
penyelamatnya! Selain itu, jarak antara mereka berdua terlalu 
dekat. Tor tidak bisa bereaksi tepat waktu dan ditikam oleh pisau. 


Namun, pisau itu hanya menusuk kurang dari satu sentimeter ke 
dada Tor. Pedang itu tidak bisa masuk lebih dalam lagi karena 
salah satu tangan Tor sudah memegang bilahnya. 


“Show Mercy!” Pria dengan tanda lahir di wajahnya melihat adegan 
ini dan ekspresinya berubah. 


Sayangnya, sudah terlambat baginya untuk berbicara. Tinju Thor 
yang lain telah menghantam tubuh wanita tua itu, mengirimnya 
kembali ke kandang besi, batuk darah terus menerus, pada saat 
yang sama, mata Thor memerah. Meskipun luka di tubuhnya tidak 
fatal, Thor benar-benar marah dengan tebasan ini. 


Apalagi ketika melihat wanita tua di dalam sangkar, meski 
wajahnya pucat dan salah satu tangannya patah, tetap ingin 
memanjat dan menyerangnya. Thor bahkan tidak memikirkannya 
dan langsung mengulurkan tangannya ke udara. 


“Eh, semuanya, tenanglah.” Seth sepertinya berusaha untuk 
bertindak sebagai pembawa damai. Dia menasihati dari belakang, 
“Bahkan jika ada permusuhan, belum terlambat untuk bertarung 
setelah kami menjelaskan semuanya.” 


Sayangnya, baik Thor maupun pria dengan tanda lahir di wajahnya 
jelas tidak mendengarkan apa yang dia katakan. Yang terakhir 
sudah naik dari tanah. Dia melebarkan matanya dan berteriak 
dengan keras, “Kamu bintang B “ sudah keterlaluan. Anda Berani 
Menyakiti Putri Saya? Kalian berdua bisa melupakan meninggalkan 
tempat ini hidup-hidup!” Setelah mengatakan itu, pintu ruangan 
lain tiba-tiba pecah, dan seekor harimau putih melompat keluar 
dari sana. 


Macan Putih mengeluarkan raungan panjang dan menuju kepala 
Thor. 


“Waktu yang Tepat!” teriak Thor. Alih-alih mundur, dia maju dan 
melemparkan pukulan lain. Namun, ketika pukulan ini mengenai 
dahi Macan Putih, itu langsung menembus, dan kemudian seluruh 
tubuh harimau menghilang, benda yang ditusuk Thor di dalamnya 
hanyalah tokek yang panjangnya kurang dari dua inci. 


Namun, setelah penundaan yang singkat, wanita tua jelek itu sudah 
naik ke kaki Thor. Dia membuka mulutnya dan hendak menggigit, 
tetapi ditendang oleh Thor. Pada saat ini, pria dengan tanda lahir di 
wajahnya juga menerkam ke depan, dia juga dihancurkan ke tanah 
oleh pukulan Thor. 


Pada akhirnya, penampilannya berubah seperti Macan Putih. Dia 
berubah dari pria paruh baya menjadi pria tua dengan punggung 
yang benar-benar bungkuk. Dari penampilannya, jelas bahwa dia 
adalah bule. 


Thor mengangkat kakinya, siap untuk menghancurkan kepala 
Wanita Tua Jelek terlebih dahulu sebelum perlahan menginterogasi 
Pria Tua Bengkok di tanah. 


Tapi yang tidak dia duga adalah pada saat berikutnya, sosok lain 
muncul di luar pintu. Itu sebenarnya wanita tua yang mereka temui 
ketika mereka memasuki gedung apartemen. 


Tapi sekarang, dia terlihat lebih tua dari pertama kali mereka 
melihatnya. Setengah dari fitur wajahnya telah menghilang, dan 
kedatangannya seperti sebuah sinyal. Segera, sosok kedua muncul 
di belakangnya, sosok ketiga ... sampai semakin banyak. 
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Ketika pintu terbuka, Thor akhirnya melihat orang di balik pintu 
itu. 


Itu adalah pria pendek yang tampak berusia tiga puluhan atau 
empat puluhan.Ada tanda lahir merah di sisi kiri wajahnya, dan 
dagunya penuh dengan janggut.Dapat dilihat bahwa pemiliknya 
tidak mencukurnya setidaknya selama seminggu, itu bulan Agustus, 
dan suhunya masih sangat tinggi.Namun, AC tidak dinyalakan di 


kamar, dan hanya kipas angin listrik yang bekerja keras.Ketika dia 
menggelengkan kepalanya, itu akan membuat suara berderit yang 
aneh. 


Pria dengan tanda lahir di wajahnya itu bertelanjang dada.Dia 
hanya mengenakan sepasang sandal dan celana dalam yang 
besar.Dia menatap Seth dan Thor dengan waspada.Sebelum dia bisa 
mengatakan apa-apa, Thor sudah mendorongnya ke samping, lalu, 
Thor bergegas masuk ke dalam rumah seperti angin puyuh dan 
berteriak, “Sif, Sif! Jangan takut, aku datang untuk 
menyelamatkanmu!” 


Pria dengan tanda lahir di wajahnya terkejut dan marah secara 
bersamaan.Dia berteriak, “Apa yang kamu lakukan? !” 


Saat dia mengatakan itu, dia bangkit dari tanah dan bergegas untuk 
menangkap Thor yang akan terus bergegas masuk ke dalam 
rumah.Namun, tubuh dan kekuatannya yang kecil seperti semut 
melawan gajah dibandingkan dengan Thor. 


Thor dengan santai menariknya, dan dengan kurang dari 20Y6 
kekuatannya, dia terbang lagi.Kali ini, punggungnya menabrak 
dinding, tetapi dia tidak bisa bangun dari tanah untuk waktu yang 
lama.Namun, dia masih menahan rasa sakit dan berteriak, “b “ 
jingan, kamu tidak bisa masuk, kamu tidak bisa masuk! ! ! Ini 
rumah saya!” 


Seth berkata tanpa daya, “Bukankah kita setuju untuk bernegosiasi 
lima menit yang lalu?” 


“Ada seseorang di ruang belakang.” Thor tidak peduli tentang itu 
dan langsung mendorong pintu ruang belakang, “Aku mendengar 
tangisan di dalam.” 


“Saya tidak tahu apa itu SH “ t Sif! Itu putri saya,” kata pria dengan 


tanda lahir di wajahnya. 


“Apakah Anda benar-benar berpikir saya akan mempercayai omong 
kosong Anda tentang seorang ayah yang mengunci putrinya di 
rumah dan mengunci pintu di belakangnya?” Thor mencoba dua 
kali dan menemukan bahwa dia tidak dapat memutar kenop pintu, 
dia tidak berbalik untuk bertanya pria dengan tanda lahir untuk 
kuncinya, tetapi langsung menendang pintu. 


Pintu kayu, yang awalnya tidak terlihat kokoh, tidak dapat 
menahan tendangan Thor.Itu hanya jatuh ke tanah. 


Ketika Thor melihat pemandangan di dalam dengan jelas, seluruh 
tubuhnya dipenuhi amarah.Di tengah ruangan yang gelap dan 
pengap, ada sebuah sangkar besi.Namun, apa yang dikunci dalam 
Sangkar Besi itu bukanlah seekor binatang buas, melainkan seorang 
wanita berambut pirang, tangan dan kakinya dirantai, dan dia 
dibungkus dengan penutup kulit yang tebal.Selain rambutnya, 
hanya ada lubang kecil di hidungnya tempat dia bisa bernapas. 


Mudah untuk membayangkan betapa tidak nyamannya orang-orang 
di dalam lingkungan seperti itu.Faktanya, ketika Thor mengetuk 
pintu, Seth juga mendengar tangisan samar. 


Pada saat ini, Thor tidak akan percaya bahwa orang di dalam 
adalah putri dari pria dengan tanda lahir di wajahnya.Dia meraung, 
“Sif, jangan takut.Aku akan melepaskanmu sekarang.” 


“Tidak, jangan biarkan dia keluar!” Pria dengan tanda lahir di 
wajahnya menjadi lebih cemas.Namun, sebelum dia bisa 
menyelesaikan kata-katanya, Thor sudah mengulurkan tangan dan 
meraih dua batang sangkar besi.Kemudian, lengannya tiba-tiba 
mengerahkan kekuatan, otot-ototnya yang kuat menegang dan 
benar-benar menekuk dua batang besi yang berdiameter lebih dari 
tiga sentimeter. 


“Apa yang akan kau lakukan setelah menikah denganmu?” tanya 
Zhang Heng. 


“Hmm ... aku tidak tahu ... Setidaknya aku tidak akan tinggal dan 
makan gratis di tempatmu,” jawab Anne dengan kecewa. 


“Saya punya proposal. Jika kau bisa mengendalikan amarahmu dan 
tidak bertarung dengan orang lain, aku akan membiarkanmu naik 
ke kapalku. ” 


“Kapalmu? Tahan . Sejak kapan kamu memiliki kapal? Apakah 
Anda berencana untuk meninggalkan Sea Lion segera? “ 


“Iya . ” 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng memberi tahu orang lain 
tentang rencananya. Dia ingin membentuk kru bajak lautnya. 
Marvin juga sangat terkejut. 


“Apakah kamu berencana untuk melakukannya setelah kita 
mendapatkan bagian dari harta karun Kidd? Dengan uang sebanyak 
itu, Anda dapat dengan mudah merekrut bajak laut potensial untuk 
bergabung dengan Anda. Tapi, mengapa kamu menjadi bajak laut 
jika kamu super kaya? ” 


“Aku tidak berencana untuk melakukannya setelah kita 
menemukan harta karun itu. Saya telah bertanya kepada Owen 
tentang hak-hak anggota baru seperti kami. Dia mengatakan kepada 
saya bahwa kita dapat memilih untuk pergi setelah satu tahun jika 
kita mau. Saya akan mengajukan permohonan untuk meninggalkan 
kapal begitu waktu habis. ” 


“Bagaimana jika kita gagal menemukan harta karun Kidd saat itu? 
Anda harus tahu bahwa masih ada dua bagian lagi dari peta harta 


Kemudian, Thor memutuskan rantai besi dan membuka ritsleting 
kotak kulit.Namun, apa yang tidak diharapkan Thor adalah ketika 
dia mengeluarkan wanita yang menangis di dalam, dia melihat 
wajah tua dan jelek penuh kerutan, seolah-olah setengah dari kulit 
pohon mati telah terbakar habis. 


Sementara Thor masih shock, wanita tua jelek di depannya tiba-tiba 
berhenti menangis.Kemudian, tatapan licik dan kejam melintas di 
matanya.Detik berikutnya, tangan kanannya tiba-tiba berubah 
menjadi pisau tajam, menusuk langsung ke dada Thor! 


Perubahan ini terjadi terlalu tiba-tiba.Bahkan jika orang yang 
diselamatkan itu bukan Sif Thor, dia tidak menyangka pihak lain 
akan tiba-tiba melakukan hal keji seperti itu kepada 
penyelamatnya! Selain itu, jarak antara mereka berdua terlalu 
dekat.Tor tidak bisa bereaksi tepat waktu dan ditikam oleh pisau. 


Namun, pisau itu hanya menusuk kurang dari satu sentimeter ke 
dada Tor.Pedang itu tidak bisa masuk lebih dalam lagi karena salah 
satu tangan Tor sudah memegang bilahnya. 


“Show Mercy!” Pria dengan tanda lahir di wajahnya melihat adegan 
ini dan ekspresinya berubah. 


Sayangnya, sudah terlambat baginya untuk berbicara.Tinju Thor 
yang lain telah menghantam tubuh wanita tua itu, mengirimnya 
kembali ke kandang besi, batuk darah terus menerus, pada saat 
yang sama, mata Thor memerah.Meskipun luka di tubuhnya tidak 
fatal, Thor benar-benar marah dengan tebasan ini. 


Apalagi ketika melihat wanita tua di dalam sangkar, meski 
wajahnya pucat dan salah satu tangannya patah, tetap ingin 
memanjat dan menyerangnya.Thor bahkan tidak memikirkannya 
dan langsung mengulurkan tangannya ke udara. 


“Eh, semuanya, tenanglah.” Seth sepertinya berusaha untuk 
bertindak sebagai pembawa damai.Dia menasihati dari belakang, 
“Bahkan jika ada permusuhan, belum terlambat untuk bertarung 
setelah kami menjelaskan semuanya.” 


Sayangnya, baik Thor maupun pria dengan tanda lahir di wajahnya 
jelas tidak mendengarkan apa yang dia katakan.Yang terakhir 
sudah naik dari tanah.Dia melebarkan matanya dan berteriak 
dengan keras, “Kamu bintang B “ sudah keterlaluan.Anda Berani 
Menyakiti Putri Saya? Kalian berdua bisa melupakan meninggalkan 
tempat ini hidup-hidup!” Setelah mengatakan itu, pintu ruangan 
lain tiba-tiba pecah, dan seekor harimau putih melompat keluar 
dari sana. 


Macan Putih mengeluarkan raungan panjang dan menuju kepala 
Thor. 


“Waktu yang Tepat!” teriak Thor.Alih-alih mundur, dia maju dan 
melemparkan pukulan lain.Namun, ketika pukulan ini mengenai 
dahi Macan Putih, itu langsung menembus, dan kemudian seluruh 
tubuh harimau menghilang, benda yang ditusuk Thor di dalamnya 
hanyalah tokek yang panjangnya kurang dari dua inci. 


Namun, setelah penundaan yang singkat, wanita tua jelek itu sudah 
naik ke kaki Thor.Dia membuka mulutnya dan hendak menggigit, 
tetapi ditendang oleh Thor.Pada saat ini, pria dengan tanda lahir di 
wajahnya juga menerkam ke depan, dia juga dihancurkan ke tanah 
oleh pukulan Thor. 


Pada akhirnya, penampilannya berubah seperti Macan Putih.Dia 
berubah dari pria paruh baya menjadi pria tua dengan punggung 
yang benar-benar bungkuk.Dari penampilannya, jelas bahwa dia 
adalah bule. 


Thor mengangkat kakinya, siap untuk menghancurkan kepala 
Wanita Tua Jelek terlebih dahulu sebelum perlahan menginterogasi 


Pria Tua Bengkok di tanah. 


Tapi yang tidak dia duga adalah pada saat berikutnya, sosok lain 
muncul di luar pintu.Itu sebenarnya wanita tua yang mereka temui 
ketika mereka memasuki gedung apartemen. 


Tapi sekarang, dia terlihat lebih tua dari pertama kali mereka 
melihatnya.Setengah dari fitur wajahnya telah menghilang, dan 
kedatangannya seperti sebuah sinyal.Segera, sosok kedua muncul di 
belakangnya, sosok ketiga.sampai semakin banyak. 
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Bab 1317: Dewa yang Terlupakan 


Thor melihat sosok di luar pintu. Orang-orang yang bisa tiba dalam 
waktu sesingkat itu adalah penghuni gedung apartemen atau bos 
kecil yang melakukan bisnis di lantai bawah. 


Selain wanita tua yang sedang membeli sayuran, Thor juga melihat 
bos toko pancake, kasir yang dia temui ketika dia membeli air dari 
toko kelontong, dan dua siswa sekolah dasar bermain dengan semut 
di lantai bawah, jumlah total orang sudah melebihi 60. Mengingat 
masih jam kerja, seharusnya masih ada sebagian orang yang belum 
pulang. Mungkin saja gedung ini atau bahkan separuh jalan akan 
dipenuhi mereka. 


Seth menghela nafas. “Aku sudah memberitahumu sebelumnya. 
Tidak bisakah kamu duduk dan berbicara baik dengan mereka? 
Jangan terlalu bersemangat untuk memukul mereka. Kau akan 

mendapat masalah kali ini.” 


Thor tidak tergerak. Tatapan dinginnya menyapu wajah semua 
orang. 


“Kalian semua adalah dewa? Kenapa aku belum pernah melihat 
kalian sebelumnya?” 


“Karena kami adalah dewa yang terlupakan,” kata pemilik Toko 
Pancake. Saat dia mengatakan ini, kerumunan secara bertahap 
memberi jalan untuknya dan membiarkannya masuk ke ruangan. 


“Dewa yang Terlupakan?” Thor mengerutkan kening. 


“Tidak semua orang memiliki keberuntungan sepertimu, Thor, 
putra Odin.” 


“Apakah kamu tahu siapa aku?” Thor bertanya dengan suara yang 
dalam. 


“Sangat sulit bagi orang terkenal sepertimu untuk tidak 
mengetahuinya. Lagi pula, Anda ada di mana-mana dalam semua 
jenis literatur di TV, "kata pemilik Toko Pancake ringan. 


“Bukankah aku sudah menanyakan namamu?” 


“Itu tidak penting. Bahkan jika saya memberi tahu Anda nama saya, 
Anda tidak akan mengetahuinya. Faktanya, tidak banyak orang di 
dunia ini yang masih tahu namaku.” 


“Yah, aku tidak peduli siapa namamu. Jika kamu tahu apa yang 
baik untukmu, cepat serahkan Sif.” Setelah Thor mengatakan ini, 
Muriel terbang dari jendela dan mendarat di tangannya. 


Aura Thor bahkan lebih kuat setelah dia memegang palu. Meskipun 
dia sendirian, dia tidak dirugikan ketika menghadapi enam puluh 
orang. Tidak, harus dikatakan bahwa dalam hal aura, enam puluh 
orang benar-benar tertekan, bahkan jika mereka semua bersama- 
sama, mereka tidak dapat dibandingkan dengan Thor yang 
sendirian di kamp musuh. 


Bahkan jika mereka hampir mengepung Thor, ayam itu tetaplah 
ayam. Bahkan jika mereka mengepung harimau bersama-sama, itu 
tidak berarti bahwa mereka berada di atas angin, beberapa orang 
tidak dapat menahan kekuatan mengerikan yang dipancarkan Thor 
dan tidak bisa menahan diri untuk mundur beberapa langkah. 


Penghinaan di mata Thor bahkan lebih intens. Untungnya, pemilik 


toko pancake mampu menahan tekanan. 


Dia tidak menjawab pertanyaan Thor, tetapi terus berbicara, “Kami 
kurang lebih telah menjadi mulia selama beberapa waktu. Tentu 
saja, kami tidak setenar kalian para dewa Nordik. Namun, 
setidaknya di kampung halaman kita, masih banyak orang percaya. 
Kami bahkan memiliki kuil kami sendiri. Namun, karena berbagai 
alasan, pada akhirnya kita tidak bisa lepas dari penurunan.” 


“Aku tidak datang ke sini untuk mendengarkan ceritamu,” kata 
Thor tidak sabar. 


“Putra Odin, tidakkah kamu ingin tahu seperti apa rupa para dewa 
setelah kejatuhan mereka?” 


“Aku tahu seperti apa rupa para dewa setelah kejatuhan mereka. 
Saya punya banyak teman yang pernah mengalami kejatuhan atau 
sedang mengalami kejatuhannya, termasuk saya sendiri. Aku sudah 
sangat lemah sebelumnya. Itu bukan rahasia.” Thor mencibir. 


“Tidak, aku sedang berbicara tentang... kejatuhan para dewa yang 
sebenarnya. Tidak banyak orang yang masih mengingat namamu, 
kejatuhan para dewa yang benar-benar dilupakan oleh dunia,” kata 
pemilik toko pancake itu. “Sama seperti kita sekarang.” 


“Kami hanya bisa tinggal di gedung kecil yang lusuh seperti itu. 
Untuk membayar sewa, kita harus bangun pagi setiap hari dan 
pergi ke supermarket untuk membeli makanan khusus sementara. 
Kita harus hati-hati mengumpulkan semua informasi diskon dan 
menghitung setiap sen yang kita miliki. Kami bahkan tidak mampu 
menyalakan AC di musim panas seperti ini.” 


“Sama seperti manusia fana itu?” 


“Oh, jika itu benar-benar terjadi, itu akan bagus. Kami tidak 


memiliki KTP, jadi kami hanya bisa memalsukan identitas palsu. 
Penampilan asli kami semua adalah orang asing. Untungnya, 
beberapa dari kita dapat menggunakan ilusi untuk membantu kita 
mengubah penampilan kita. Itu sebabnya kami hampir tidak bisa 
tenang. Namun, kami tidak bisa naik kereta atau pesawat 
berkecepatan tinggi. Kami bahkan tidak dapat menemukan 
pekerjaan yang layak. Kami dapat bekerja secara ilegal atau 
membuka toko kecil kami sendiri. Kami juga harus memberikan 
sebagian besar keuntungan kepada mitra kami. Kita hanya bisa 
berada di bawah masyarakat selamanya. 


“Sebagian besar dari kita tidak memiliki kerabat atau keluarga yang 
dapat kita andalkan. Jika tidak, menurut Anda mengapa kita 
berkumpul di sini? Bukankah karena Tu bisa menjaga kita?” Orang 
lain di antara kerumunan berkata, “Keamanan kota, di kota, 
penjaga keamanan di lingkungan itu, siapa pun bisa menggertak 
kita. Dan ini bukan bagian terburuknya.” 


Nada bicara pria itu menjadi lebih gelisah saat dia berbicara, 
“Bagian terburuknya adalah seiring berjalannya waktu, kekuatan 
kita masih menurun. Tidak hanya kita terlihat semakin tua, tetapi 
juga semakin sulit untuk mempertahankan tubuh asli kita. Inilah 
alasan mengapa kita semua terlihat cacat dan sangat jelek sekarang. 
Yang lebih parah adalah beberapa dari kita mulai memiliki masalah 
mental. Yang lebih baik hanya melupakan banyak hal dari masa 
lalu dan tidak dapat mengingat nama mereka sendiri. Yang tidak 
beruntung seperti putri Zheng tua. Dia benar-benar gila dan tidak 
mengenal siapa pun. Dia akan dengan gila menyerang siapa saja 
yang mendekatinya. Jadi Zheng Tua hanya bisa menguncinya 
dengan rantai besi dan sangkar.” 


Thor melirik wanita tua yang telah ditendang ke tanah olehnya. Dia 
tidak tahu berapa banyak tulang wanita tua yang patah karena 
tendangannya, tetapi dia masih mencoba merangkak ke sisinya 
dengan satu tangan. 


“Saya minta maaf atas kecerobohan saya sebelumnya.” Nada suara 


Thor tampaknya sedikit melunak, tetapi segera menjadi keras lagi, 
“Tapi saya datang ke sini untuk mencari istri saya. Seorang 
mengatakan kepada saya bahwa Anda menculiknya, atau 
setidaknya, Anda tahu keberadaannya. ” 


Seth, yang sebelumnya pendiam dan patuh, memperhatikan tatapan 
tidak ramah Thor padanya, dan dia segera menunjukkan tatapan 
polos. 


Untungnya, saat berikutnya, dia mendengar pemilik toko pancake 
berkata, “Kami tahu keberadaannya.” 


“Kalau begitu katakan padaku dengan cepat, di mana dia?” Thor 
tidak bisa menahan kegembiraannya. 


“Saya tidak bisa memberitahu Anda,” kata pemilik Toko Pancake 
tanpa ragu-ragu. 


Wajah Thor berubah dingin lagi ketika dia mendengar ini. Kali ini, 
dia tidak mengatakan apa-apa, tetapi miel Neil di tangannya sedikit 
bergetar, seolah-olah itu adalah awal dari badai. 


Namun, pemilik toko pancake sepertinya tidak melihat niat 
membunuh di mata Thor, “Jika kamu ingin mengetahui keberadaan 
istrimu, kamu perlu membantu kami melakukan satu hal terlebih 
dahulu. Jangan khawatir, masalah ini sama sekali tidak sulit 
bagimu, dan itu tidak akan menyita waktumu.” 


Bab 1317: Dewa yang Terlupakan 


Thor melihat sosok di luar pintu.Orang-orang yang bisa tiba dalam 
waktu sesingkat itu adalah penghuni gedung apartemen atau bos 
kecil yang melakukan bisnis di lantai bawah. 


Selain wanita tua yang sedang membeli sayuran, Thor juga melihat 
bos toko pancake, kasir yang dia temui ketika dia membeli air dari 
toko kelontong, dan dua siswa sekolah dasar bermain dengan semut 
di lantai bawah, jumlah total orang sudah melebihi 60.Mengingat 
masih jam kerja, seharusnya masih ada sebagian orang yang belum 
pulang.Mungkin saja gedung ini atau bahkan separuh jalan akan 
dipenuhi mereka. 


Seth menghela nafas.“Aku sudah memberitahumu 
sebelumnya.Tidak bisakah kamu duduk dan berbicara baik dengan 
mereka? Jangan terlalu bersemangat untuk memukul mereka.Kau 
akan mendapat masalah kali ini.” 


Thor tidak tergerak.Tatapan dinginnya menyapu wajah semua 
orang. 


“Kalian semua adalah dewa? Kenapa aku belum pernah melihat 
kalian sebelumnya?” 


“Karena kami adalah dewa yang terlupakan,” kata pemilik Toko 
Pancake.Saat dia mengatakan ini, kerumunan secara bertahap 
memberi jalan untuknya dan membiarkannya masuk ke ruangan. 


“Dewa yang Terlupakan?” Thor mengerutkan kening. 


“Tidak semua orang memiliki keberuntungan sepertimu, Thor, 
putra Odin.” 


“Apakah kamu tahu siapa aku?” Thor bertanya dengan suara yang 
dalam. 


“Sangat sulit bagi orang terkenal sepertimu untuk tidak 
mengetahuinya.Lagi pula, Anda ada di mana-mana dalam semua 
jenis literatur di TV, "kata pemilik Toko Pancake ringan. 


“Bukankah aku sudah menanyakan namamu?” 


“Itu tidak penting.Bahkan jika saya memberi tahu Anda nama saya, 
Anda tidak akan mengetahuinya.Faktanya, tidak banyak orang di 
dunia ini yang masih tahu namaku.” 


“Yah, aku tidak peduli siapa namamu.Jika kamu tahu apa yang baik 
untukmu, cepat serahkan Sif.” Setelah Thor mengatakan ini, Muriel 
terbang dari jendela dan mendarat di tangannya. 


Aura Thor bahkan lebih kuat setelah dia memegang palu.Meskipun 
dia sendirian, dia tidak dirugikan ketika menghadapi enam puluh 
orang.Tidak, harus dikatakan bahwa dalam hal aura, enam puluh 
orang benar-benar tertekan, bahkan jika mereka semua bersama- 
sama, mereka tidak dapat dibandingkan dengan Thor yang 
sendirian di kamp musuh. 


Bahkan jika mereka hampir mengepung Thor, ayam itu tetaplah 
ayam.Bahkan jika mereka mengepung harimau bersama-sama, itu 
tidak berarti bahwa mereka berada di atas angin, beberapa orang 
tidak dapat menahan kekuatan mengerikan yang dipancarkan Thor 
dan tidak bisa menahan diri untuk mundur beberapa langkah. 


Penghinaan di mata Thor bahkan lebih intens.Untungnya, pemilik 
toko pancake mampu menahan tekanan. 


Dia tidak menjawab pertanyaan Thor, tetapi terus berbicara, “Kami 
kurang lebih telah menjadi mulia selama beberapa waktu.Tentu 
saja, kami tidak setenar kalian para dewa Nordik.Namun, 
setidaknya di kampung halaman kita, masih banyak orang 
percaya.Kami bahkan memiliki kuil kami sendiri.Namun, karena 
berbagai alasan, pada akhirnya kita tidak bisa lepas dari 
penurunan.” 


“Aku tidak datang ke sini untuk mendengarkan ceritamu,” kata 


karun yang menunggu untuk ditemukan, bukan? Tidakkah kamu 
melihat apa yang terjadi di pantai siang ini? Semua orang dari 
Nassau mencoba bergabung dengan Singa Laut. Mengapa 
meninggalkan mereka sekarang? “ 


“Meskipun aku benar-benar ingin menjadi bajak laut, tidak perlu 
terburu-buru. Saya sudah menunggu lama. Saya tidak keberatan 
menunggu sedikit lebih lama, "kata Anne. 


Zhang Heng tidak membalas mereka. Alasan mengapa dia ingin 
meninggalkan Sea Lion tidak ada hubungannya dengan harta karun 
itu. Dia punya firasat bahwa hal itu akan sangat salah baginya jika 
dia memilih untuk tinggal bersama Singa Laut. Baru-baru ini, dia 
bisa merasakan bahwa cara Orff memperlakukannya telah berubah. 
Mereka tidak banyak bicara sejak Zhang Heng bergabung dengan 
Sea Lion. Sampai baru-baru ini, Zhang Heng bisa merasakan bahwa 
seseorang menatapnya sepanjang waktu. Terutama selama beberapa 
perkelahian sebelumnya. Tidak banyak orang yang bisa melakukan 
hal seperti ini. Orff adalah salah satunya. 
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Satu bulan kemudian, Sea Lion akhirnya memutuskan untuk 
kembali ke Nassau.Selain kurangnya bajak laut dan dipasok di atas 
kapal, mereka perlu memperbaiki tiang yang rusak.Kapal akan 
melaju dalam kecepatan yang sangat lambat selama tiang tidak 
diperbaiki.Awalnya, Orff tidak ingin membiarkan para perompak 
turun dari kapal.Semua orang di kapal itu benar-benar marah 
ketika mereka menerima pesanan.Meminta semua orang untuk 
tetap di kapal setelah mereka menghabiskan tiga bulan bepergian 
dengan kapal pada dasarnya tidak mungkin. 


Pada akhirnya Orff harus mengambil kembali apa yang 
dikatakannya dan membiarkan semua orang meninggalkan kapal 
sementara.Orff memastikan agar semua orang tahu bahwa penting 
untuk tidak memberi tahu siapa pun bahwa mereka sedang mencari 
harta karun Kidd.Seperti yang diharapkan, satu jam setelah 


Thor tidak sabar. 


“Putra Odin, tidakkah kamu ingin tahu seperti apa rupa para dewa 
setelah kejatuhan mereka?” 


“Aku tahu seperti apa rupa para dewa setelah kejatuhan 
mereka.Saya punya banyak teman yang pernah mengalami 
kejatuhan atau sedang mengalami kejatuhannya, termasuk saya 
sendiri.Aku sudah sangat lemah sebelumnya.Itu bukan rahasia.” 
Thor mencibir. 


“Tidak, aku sedang berbicara tentang... kejatuhan para dewa yang 
sebenarnya.Tidak banyak orang yang masih mengingat namamu, 
kejatuhan para dewa yang benar-benar dilupakan oleh dunia,” kata 
pemilik toko pancake itu.“Sama seperti kita sekarang.” 


“Kami hanya bisa tinggal di gedung kecil yang lusuh seperti 
itu.Untuk membayar sewa, kita harus bangun pagi setiap hari dan 
pergi ke supermarket untuk membeli makanan khusus 
sementara.Kita harus hati-hati mengumpulkan semua informasi 
diskon dan menghitung setiap sen yang kita miliki.Kami bahkan 
tidak mampu menyalakan AC di musim panas seperti ini.” 


“Sama seperti manusia fana itu?” 


“Oh, jika itu benar-benar terjadi, itu akan bagus.Kami tidak 
memiliki KTP, jadi kami hanya bisa memalsukan identitas 
palsu.Penampilan asli kami semua adalah orang asing.Untungnya, 
beberapa dari kita dapat menggunakan ilusi untuk membantu kita 
mengubah penampilan kita.Itu sebabnya kami hampir tidak bisa 
tenang.Namun, kami tidak bisa naik kereta atau pesawat 
berkecepatan tinggi.Kami bahkan tidak dapat menemukan 
pekerjaan yang layak.Kami dapat bekerja secara ilegal atau 
membuka toko kecil kami sendiri.Kami juga harus memberikan 
sebagian besar keuntungan kepada mitra kami.Kita hanya bisa 
berada di bawah masyarakat selamanya. 


“Sebagian besar dari kita tidak memiliki kerabat atau keluarga yang 
dapat kita andalkan.Jika tidak, menurut Anda mengapa kita 
berkumpul di sini? Bukankah karena Tu bisa menjaga kita?” Orang 
lain di antara kerumunan berkata, “Keamanan kota, di kota, 
penjaga keamanan di lingkungan itu, siapa pun bisa menggertak 
kita.Dan ini bukan bagian terburuknya.” 


Nada bicara pria itu menjadi lebih gelisah saat dia berbicara, 
“Bagian terburuknya adalah seiring berjalannya waktu, kekuatan 
kita masih menurun.Tidak hanya kita terlihat semakin tua, tetapi 
juga semakin sulit untuk mempertahankan tubuh asli kita.Inilah 
alasan mengapa kita semua terlihat cacat dan sangat jelek 
sekarang.Yang lebih parah adalah beberapa dari kita mulai 
memiliki masalah mental. Yang lebih baik hanya melupakan banyak 
hal dari masa lalu dan tidak dapat mengingat nama mereka 
sendiri. Yang tidak beruntung seperti putri Zheng tua.Dia benar- 
benar gila dan tidak mengenal siapa pun.Dia akan dengan gila 
menyerang siapa saja yang mendekatinya.Jadi Zheng Tua hanya 
bisa menguncinya dengan rantai besi dan sangkar.” 


Thor melirik wanita tua yang telah ditendang ke tanah olehnya.Dia 
tidak tahu berapa banyak tulang wanita tua yang patah karena 
tendangannya, tetapi dia masih mencoba merangkak ke sisinya 
dengan satu tangan. 


“Saya minta maaf atas kecerobohan saya sebelumnya.” Nada suara 
Thor tampaknya sedikit melunak, tetapi segera menjadi keras lagi, 
“Tapi saya datang ke sini untuk mencari istri saya.Seorang 
mengatakan kepada saya bahwa Anda menculiknya, atau 
setidaknya, Anda tahu keberadaannya.” 


Seth, yang sebelumnya pendiam dan patuh, memperhatikan tatapan 
tidak ramah Thor padanya, dan dia segera menunjukkan tatapan 
polos. 


Untungnya, saat berikutnya, dia mendengar pemilik toko pancake 


berkata, “Kami tahu keberadaannya.” 


“Kalau begitu katakan padaku dengan cepat, di mana dia?” Thor 
tidak bisa menahan kegembiraannya. 


“Saya tidak bisa memberitahu Anda,” kata pemilik Toko Pancake 
tanpa ragu-ragu. 


Wajah Thor berubah dingin lagi ketika dia mendengar ini.Kali ini, 
dia tidak mengatakan apa-apa, tetapi miel Neil di tangannya sedikit 
bergetar, seolah-olah itu adalah awal dari badai. 


Namun, pemilik toko pancake sepertinya tidak melihat niat 
membunuh di mata Thor, “Jika kamu ingin mengetahui keberadaan 
istrimu, kamu perlu membantu kami melakukan satu hal terlebih 
dahulu.Jangan khawatir, masalah ini sama sekali tidak sulit 
bagimu, dan itu tidak akan menyita waktumu.” 


Ch.1318 


Bab 1318: Memasuki Net 


Tatapan Thor menyapu kerumunan lagi. “Apa yang kamu ingin aku 
lakukan?” 


“Kami... ingin meminjam palumu.” Pemilik toko pancake tidak 
bertele-tele dan berkata dengan lugas. 


“Hanya aku yang bisa menggunakan paluku, bukan sembarang 
Tom, Dick, atau Harry...” Thor tiba-tiba memikirkan sesuatu dan 
tatapannya menjadi dingin. “Kamu ingin aku membunuh orang 
untuk-Mu?” 


“Betul sekali.” 
“Bunuh Siapa?” 


Sebelum pemilik restoran pancake bisa membuka mulutnya lagi, 
seseorang sudah datang dengan seorang pria di punggungnya. 
Tangan dan kaki pria itu diikat dengan tali nilon dan kepalanya 
ditutup dengan kantong kertas cokelat. Dia hampir tidak bisa 
melihat bahwa itu adalah seorang pria, pria itu tidak terlalu tua, 
tetapi dia juga tidak terlalu muda. Ada banyak noda darah di 
tubuhnya. Dia pasti pernah mengalami pertempuran sengit. Namun, 
itu sudah lama sekali. Dia masih koma dan tidak bereaksi sama 
sekali. 


“Apakah itu dia?” Thor mengerutkan kening. 


“Ya,” pemilik toko pancake mengangguk dan berkata. 


“Dendam apa yang dia miliki denganmu? apakah dia tidak 
membayar untuk memakan pancakemu?” 


“Tidak apa-apa jika kamu menganggapnya seperti itu. Bagaimana 
dengan itu? Apakah saya benar? Hal ini sangat mudah bagi Anda, 
dan tidak akan membuang-buang waktu Anda. Selama Anda 
mengayunkan palu ke kepalanya, maka Anda bisa mendapatkan apa 
yang Anda inginkan.” 


Mendengar ini, Thor melihat orang di tanah lagi. Dia memegang 
palu dan berdiri di tempat, seolah memikirkan apakah kesepakatan 
ini sepadan. 


Yang lain di ruangan itu menatap Thor dengan mata penuh harap, 
menunggu jawabannya. Namun, mereka tidak menyangka Thor 
akan mengambil langkah besar ke pria di tanah yang tangan dan 
kakinya terikat, kemudian, dia mengulurkan tangan dan merobek 
kantong kertas cokelat di kepalanya. 


Ketika dia melihat orang-orang di bawah, Thor tercengang. “Aku 
pernah melihat orang ini sebelumnya! Dia adalah dewa baru yang 
hanya muncul dalam 200 tahun terakhir. Dia sepertinya ... dewa 
mekanik. ” 


Pemilik restoran panekuk melihat bahwa dia tidak bisa 
menghentikannya tepat waktu, jadi dia hanya bisa mengakui, “Itu 
benar. Orang yang kami minta kamu bunuh adalah dia.” 


“Dendam apa yang dia miliki denganmu?” Thor bertanya, tetapi 
segera dia mengerti, “Dia tidak punya dendam denganmu. Dan 
karena dia telah jatuh ke tanganmu, dia tidak punya kesempatan 
untuk melawan. Jadi Anda tidak ingin membunuhnya sama sekali. 
Anda ingin saya membunuhnya. Saya mengerti.” 


Mata Thor menjadi dingin saat dia menatap pemilik toko pancake, 
“Meskipun aku ceroboh, aku tidak bodoh. Dikatakan bahwa dia 
cukup penting di antara para dewa baru, dan aku adalah figur khas 
di antara para dewa lama. Jika dia mati di tanganku, maka dewa 
baru dan dewa lama harus bertarung satu sama lain bahkan jika 
mereka mau. Tapi jika itu masalahnya, saya punya pertanyaan 
untuk ditanyakan. Mengapa kamu dengan susah payah mencoba 
memprovokasi perang antara dewa baru dan Dewa Lama?” 


“Hanya untuk bertahan hidup.” Pemilik restoran pancake tidak 
menyembunyikan apapun, “Bertahan adalah satu-satunya harapan 
kami. Jika kita terus tinggal di kota tak bernyawa ini, kita semua 
akan menghilang dengan tenang.” 


“Maafkan aku karena terus terang. Bahkan jika ada pertempuran 
besar, dengan kekuatanmu, kamu bahkan tidak bisa melindungi 
dirimu sendiri. Berapa banyak dari kalian yang benar-benar dapat 
mengambil untung darinya?” Thor mencibir, “Itu hanya angan- 
angan dari sekelompok orang yang akan mati.” 


“Berangan-angan lebih baik daripada tidak memiliki harapan sama 
sekali,” desak pria dengan tanda lahir di wajahnya. “Tunggu apa 
lagi, putra Odin? Cepat dan lakukan itu.” 


Mendengar ini, Thor tidak buru-buru mengayunkan palunya. 
“Setelah mengatakan begitu banyak, kamu masih belum 
membuktikan bahwa istriku memang ada di tanganmu.” 


“Bagaimana Anda ingin kami membuktikannya?”? “Bawa dia 
padamu? Kamu adalah Thor. Kami bukan tandinganmu bahkan jika 
kami bergabung. Jika Anda kembali pada kata-kata Anda dan 
membawanya pergi, kami tidak akan dapat melakukan apa pun 
untuk Anda. Sebaliknya, Anda membunuh seseorang terlebih 
dahulu. Kami Tidak Bisa Mengalahkan Anda, jadi tentu saja kami 
tidak berani membohongi Anda,” kata pemilik restoran pancake itu. 


Thor melihat bahwa pihak lain tidak bersedia memberikan bukti 
apa pun, tetapi dia tiba-tiba menatap mata orang dengan tanda 
lahir di wajahnya, “Ketika kami memasuki pintu, kamu tidak 
mengenali saya sama sekali, dan kamu tidak mengenali saya. Saya 
tidak tahu bahwa saya menculik Seth dari panitia penyelenggara. 
Selain itu, Anda juga mengatakan bahwa Anda tidak tahu apa-apa 
Bullsh “ t Sif. Anda sama sekali tidak tahu di mana istri saya. Dari 
awal hingga akhir, Anda hanya mencoba menipu saya untuk 
membunuh orang, bukan? !” 


Thor sudah mengangkat palu di tangannya saat dia selesai 
berbicara. Rambut dan janggutnya tersebar. 


Pria dengan bekas luka di wajahnya, yang telah ditanyai oleh Thor, 
sangat ketakutan sehingga dia mundur tiga langkah dan duduk di 
tanah. 


Kerumunan itu gempar. Bahkan pemilik restoran panekuk pun 
mengalami perubahan ekspresi. 


Bukan hanya orang-orang sekarat di gedung berbentuk tabung yang 
mendengar ini. Ada juga seorang pria dan wanita dengan teropong 
dan earphone di gedung lain satu kilometer jauhnya. 


Wanita itu sedang mengunyah permen karet sambil mendecakkan 
lidahnya. “Bukankah pria itu mengatakan bahwa Thor adalah yang 
paling bodoh dari semua dewa peringkat-a? Saya tidak berharap 
bahwa dia akan terlihat pada akhirnya. ” 


Ekspresi pria itu sangat serius, “Alasan utamanya adalah para dewa 
yang tinggal di pengasingan di sini terlalu lemah. Bahkan jika kita 
memberi mereka dewa mesin setengah bulan sebelumnya, mereka 
tidak akan membuat pengaturan yang layak.” 


“Itu benar. Jika saya tidak melihatnya dengan mata kepala sendiri, 


saya tidak akan percaya bahwa ada dewa yang bisa hidup dalam 
keadaan yang menyedihkan. Ada yang menjual pancake, ada yang 
menjual sepatu palsu, dan bahkan tidak mampu menyalakan AC. Itu 
benar-benar memalukan dunia dewa.” 


Pria itu mendengar ini dan berkata dengan ringan, “Bos berkata 
bahwa dewa adalah ciptaan yang lebih rendah dibandingkan 
dengan manusia. Mereka hanya memiliki divine power yang kuat, 
tapi sayangnya, mereka tidak memiliki pertumbuhan apapun. 
Mereka dibatasi oleh legenda dan cerita itu, seperti boneka. 
Kepribadian, perilaku, dan logika mereka semua tetap. Mereka 
bahkan tidak bisa belajar dari kesalahan mereka.” 


“Namun, kamu harus mengakui bahwa beberapa dari orang-orang 
ini sangat kuat. Misalnya, Thor.” Wanita itu menjilat bibirnya, dia 
sudah melihat awan gelap menyelimuti gedung apartemen dan 
jalan-jalan di dekatnya. Selama periode ini, guntur bergemuruh dan 
arus listrik muncul samar-samar. Seolah-olah itu adalah akhir 
dunia. Dia tidak bisa membantu tetapi menjilat bibirnya. “Apakah 
ini kekuatan Kelas A?” 


“Karena ikan sudah jatuh ke jaring, maka sudah waktunya bagi 
Pemburu untuk muncul.” Pria itu meletakkan teropong di 
tangannya, “Katakan pada kelompok topi jerami untuk bersiap 
menyerang. Simon sendiri dapat mengalahkan salah satu dari 
Empat Penunggang Kuda dari Apocalypse, Pestilence. Dengan 
begitu banyak dari kita, bagaimana mungkin kita tidak bisa 
menghadapi Kelas A?” 


“Apakah kita akhirnya akan serius? Aku sudah bosan setengah mati 
hanya berurusan dengan ikan kecil dan udang beberapa hari 
terakhir ini.” Wanita itu segera menjadi bersemangat setelah 
mendengar ini, “Kali ini, kita harus dapat melihat seberapa besar 
kerusakan yang dapat ditimbulkan oleh peluru Godslayer pada A. 
peringkat dewa. Hanya dengan data ini kami dapat mengevaluasi 
tindakan kami selanjutnya.” 


“Mari kita fokus pada saat ini dulu. Kita akan membicarakan hal 
lain setelah menyelesaikan misi yang diberikan bos kepada kita.” 


Bab 1318: Memasuki Net 


Tatapan Thor menyapu kerumunan lagi.“Apa yang kamu ingin aku 
lakukan?” 


“Kami... ingin meminjam palumu.” Pemilik toko pancake tidak 
bertele-tele dan berkata dengan lugas. 


“Hanya aku yang bisa menggunakan paluku, bukan sembarang 

Tom, Dick, atau Harry.” Thor tiba-tiba memikirkan sesuatu dan 
tatapannya menjadi dingin. “Kamu ingin aku membunuh orang 

untuk-Mu?” 


“Betul sekali.” 


“Bunuh Siapa?” 


Sebelum pemilik restoran pancake bisa membuka mulutnya lagi, 
seseorang sudah datang dengan seorang pria di 
punggungnya.Tangan dan kaki pria itu diikat dengan tali nilon dan 
kepalanya ditutup dengan kantong kertas cokelat.Dia hampir tidak 
bisa melihat bahwa itu adalah seorang pria, pria itu tidak terlalu 
tua, tetapi dia juga tidak terlalu muda.Ada banyak noda darah di 
tubuhnya.Dia pasti pernah mengalami pertempuran sengit.Namun, 
itu sudah lama sekali.Dia masih koma dan tidak bereaksi sama 
sekali. 


“Apakah itu dia?” Thor mengerutkan kening. 


“Ya,” pemilik toko pancake mengangguk dan berkata. 


“Dendam apa yang dia miliki denganmu? apakah dia tidak 
membayar untuk memakan pancakemu?” 


“Tidak apa-apa jika kamu menganggapnya seperti itu.Bagaimana 
dengan itu? Apakah saya benar? Hal ini sangat mudah bagi Anda, 
dan tidak akan membuang-buang waktu Anda.Selama Anda 
mengayunkan palu ke kepalanya, maka Anda bisa mendapatkan apa 
yang Anda inginkan.” 


Mendengar ini, Thor melihat orang di tanah lagi.Dia memegang 
palu dan berdiri di tempat, seolah memikirkan apakah kesepakatan 
ini sepadan. 


Yang lain di ruangan itu menatap Thor dengan mata penuh harap, 
menunggu jawabannya.Namun, mereka tidak menyangka Thor akan 
mengambil langkah besar ke pria di tanah yang tangan dan kakinya 
terikat, kemudian, dia mengulurkan tangan dan merobek kantong 
kertas cokelat di kepalanya. 


Ketika dia melihat orang-orang di bawah, Thor tercengang.“Aku 
pernah melihat orang ini sebelumnya! Dia adalah dewa baru yang 
hanya muncul dalam 200 tahun terakhir.Dia sepertinya.dewa 
mekanik.” 


Pemilik restoran panekuk melihat bahwa dia tidak bisa 
menghentikannya tepat waktu, jadi dia hanya bisa mengakui, “Itu 
benar.Orang yang kami minta kamu bunuh adalah dia.” 


“Dendam apa yang dia miliki denganmu?” Thor bertanya, tetapi 
segera dia mengerti, “Dia tidak punya dendam denganmu.Dan 
karena dia telah jatuh ke tanganmu, dia tidak punya kesempatan 
untuk melawan.Jadi Anda tidak ingin membunuhnya sama 
sekali.Anda ingin saya membunuhnya.Saya mengerti.” 


Mata Thor menjadi dingin saat dia menatap pemilik toko pancake, 


kelompok pertama perompak meninggalkan kapal, berita tentang 
mereka yang mencari harta karun Kidd menyebar ke seluruh pulau. 


Setiap orang di Nassau membicarakan hal ini.Ini tidak harus berarti 
hal yang buruk.Proses rekrutmen berjalan jauh lebih lancar dari 
yang mereka harapkan.Biasanya, ketika kapal bajak laut kehilangan 
lebih dari 40Yo orang dalam satu perjalanan, orang akan cenderung 
berpikir tentang kemungkinan mereka tidak terbunuh oleh musuh 
jika mereka diminta untuk bergabung dengan kapal bajak laut 
tertentu. 


Kali ini segalanya berbeda.Ada banyak yang ingin bergabung 
dengan Singa Laut.Beberapa kelompok bajak laut yang lebih kecil 
bahkan mengusulkan untuk bergabung dengan Sea Lion.Pada 
akhirnya, Owen harus memanggil selusin perompak untuk menjaga 
ketertiban orang-orang yang mendaftar untuk bergabung dengan 
Sea Lion.Anne sangat gembira ketika dia mendengar bahwa Lion 
Sea sedang merekrut.Dia bahkan menyalahkan Zhang Heng dan 
Marvin karena tidak memberitahunya tentang hal itu. 


Segera, dia berlari untuk mendaftar untuk bergabung dengan Sea 
Lion.Di malam hari, dia kembali ke rumah dalam keadaan sedih.Dia 
bahkan tidak berhasil menuliskan namanya di atas kertas, apalagi 
mengikuti tes.Seperti biasa, dia berkonflik dengan orang lain ketika 
dia mengantri.Tidak dapat disangkal, dia sangat berani meskipun 
dia memiliki empat perompak yang menentangnya.Alih-alih 
melarikan diri, Anne menggunakan kedua tangannya untuk 
bertarung dengan mereka.Pada akhirnya, dua dari mereka pingsan 
dan dua lainnya dengan cepat meninggalkan tempat kejadian 
sambil membawa teman-teman mereka yang terluka. 


Zhang Heng melihat Anne dengan memar di seluruh wajah dan 
lengannya ketika dia membuka pintu.Dia bisa merasakan bahwa dia 
berbeda dari biasanya. 


“Makan malam sudah siap.Datang dan makanlah bersama kami, 
”kata Zhang Heng. 


“Meskipun aku ceroboh, aku tidak bodoh.Dikatakan bahwa dia 
cukup penting di antara para dewa baru, dan aku adalah figur khas 
di antara para dewa lama.Jika dia mati di tanganku, maka dewa 
baru dan dewa lama harus bertarung satu sama lain bahkan jika 
mereka mau.Tapi jika itu masalahnya, saya punya pertanyaan 
untuk ditanyakan.Mengapa kamu dengan susah payah mencoba 
memprovokasi perang antara dewa baru dan Dewa Lama?” 


“Hanya untuk bertahan hidup.” Pemilik restoran pancake tidak 
menyembunyikan apapun, “Bertahan adalah satu-satunya harapan 
kami.Jika kita terus tinggal di kota tak bernyawa ini, kita semua 
akan menghilang dengan tenang.” 


“Maafkan aku karena terus terang.Bahkan jika ada pertempuran 
besar, dengan kekuatanmu, kamu bahkan tidak bisa melindungi 
dirimu sendiri.Berapa banyak dari kalian yang benar-benar dapat 
mengambil untung darinya?” Thor mencibir, “Itu hanya angan- 
angan dari sekelompok orang yang akan mati.” 


“Berangan-angan lebih baik daripada tidak memiliki harapan sama 
sekali,” desak pria dengan tanda lahir di wajahnya.“Tunggu apa 
lagi, putra Odin? Cepat dan lakukan itu.” 


Mendengar ini, Thor tidak buru-buru mengayunkan 
palunya. “Setelah mengatakan begitu banyak, kamu masih belum 
membuktikan bahwa istriku memang ada di tanganmu.” 


“Bagaimana Anda ingin kami membuktikannya?”? “Bawa dia 
padamu? Kamu adalah Thor.Kami bukan tandinganmu bahkan jika 
kami bergabung.Jika Anda kembali pada kata-kata Anda dan 
membawanya pergi, kami tidak akan dapat melakukan apa pun 
untuk Anda.Sebaliknya, Anda membunuh seseorang terlebih 
dahulu.Kami Tidak Bisa Mengalahkan Anda, jadi tentu saja kami 
tidak berani membohongi Anda,” kata pemilik restoran pancake itu. 


Thor melihat bahwa pihak lain tidak bersedia memberikan bukti 


apa pun, tetapi dia tiba-tiba menatap mata orang dengan tanda 
lahir di wajahnya, “Ketika kami memasuki pintu, kamu tidak 
mengenali saya sama sekali, dan kamu tidak mengenali saya.Saya 
tidak tahu bahwa saya menculik Seth dari panitia 
penyelenggara.Selain itu, Anda juga mengatakan bahwa Anda tidak 
tahu apa-apa Bullsh “ t Sif.Anda sama sekali tidak tahu di mana 
istri saya.Dari awal hingga akhir, Anda hanya mencoba menipu 
saya untuk membunuh orang, bukan? !” 


Thor sudah mengangkat palu di tangannya saat dia selesai 
berbicara.Rambut dan janggutnya tersebar. 


Pria dengan bekas luka di wajahnya, yang telah ditanyai oleh Thor, 
sangat ketakutan sehingga dia mundur tiga langkah dan duduk di 
tanah. 


Kerumunan itu gempar.Bahkan pemilik restoran panekuk pun 
mengalami perubahan ekspresi. 


Bukan hanya orang-orang sekarat di gedung berbentuk tabung yang 
mendengar ini.Ada juga seorang pria dan wanita dengan teropong 
dan earphone di gedung lain satu kilometer jauhnya. 


Wanita itu sedang mengunyah permen karet sambil mendecakkan 
lidahnya. “Bukankah pria itu mengatakan bahwa Thor adalah yang 
paling bodoh dari semua dewa peringkat-a? Saya tidak berharap 
bahwa dia akan terlihat pada akhirnya.” 


Ekspresi pria itu sangat serius, “Alasan utamanya adalah para dewa 
yang tinggal di pengasingan di sini terlalu lemah.Bahkan jika kita 
memberi mereka dewa mesin setengah bulan sebelumnya, mereka 
tidak akan membuat pengaturan yang layak.” 


“Itu benar.Jika saya tidak melihatnya dengan mata kepala sendiri, 
saya tidak akan percaya bahwa ada dewa yang bisa hidup dalam 


keadaan yang menyedihkan.Ada yang menjual pancake, ada yang 
menjual sepatu palsu, dan bahkan tidak mampu menyalakan AC.Itu 
benar-benar memalukan dunia dewa.” 


Pria itu mendengar ini dan berkata dengan ringan, “Bos berkata 
bahwa dewa adalah ciptaan yang lebih rendah dibandingkan 
dengan manusia.Mereka hanya memiliki divine power yang kuat, 
tapi sayangnya, mereka tidak memiliki pertumbuhan 
apapun.Mereka dibatasi oleh legenda dan cerita itu, seperti 
boneka.Kepribadian, perilaku, dan logika mereka semua 
tetap.Mereka bahkan tidak bisa belajar dari kesalahan mereka.” 


“Namun, kamu harus mengakui bahwa beberapa dari orang-orang 
ini sangat kuat.Misalnya, Thor.” Wanita itu menjilat bibirnya, dia 
sudah melihat awan gelap menyelimuti gedung apartemen dan 
jalan-jalan di dekatnya.Selama periode ini, guntur bergemuruh dan 
arus listrik muncul samar-samar.Seolah-olah itu adalah akhir 
dunia.Dia tidak bisa membantu tetapi menjilat bibirnya. “Apakah ini 
kekuatan Kelas A?” 


“Karena ikan sudah jatuh ke jaring, maka sudah waktunya bagi 
Pemburu untuk muncul.” Pria itu meletakkan teropong di 
tangannya, “Katakan pada kelompok topi jerami untuk bersiap 
menyerang.Simon sendiri dapat mengalahkan salah satu dari Empat 
Penunggang Kuda dari Apocalypse, Pestilence.Dengan begitu 
banyak dari kita, bagaimana mungkin kita tidak bisa menghadapi 
Kelas A?” 


“Apakah kita akhirnya akan serius? Aku sudah bosan setengah mati 
hanya berurusan dengan ikan kecil dan udang beberapa hari 
terakhir ini.” Wanita itu segera menjadi bersemangat setelah 
mendengar ini, “Kali ini, kita harus dapat melihat seberapa besar 
kerusakan yang dapat ditimbulkan oleh peluru Godslayer pada 
A.peringkat dewa.Hanya dengan data ini kami dapat mengevaluasi 
tindakan kami selanjutnya.” 


“Mari kita fokus pada saat ini dulu.Kita akan membicarakan hal 


lain setelah menyelesaikan misi yang diberikan bos kepada kita.” 


Ch.1319 


Bab 1319: Tembakan 


Thor sudah bisa mengatakan bahwa kelompok dewa ini, yang 
hampir dilupakan oleh dunia, tidak mengetahui keberadaan 
istrinya, dan bahwa putranya yang terkenal Odin.., dewa guntur 
dan kekuatan hampir tertipu oleh kelompok ini. karakter yang tidak 
penting dan menjadi pisau di tangan mereka. Memikirkan hal ini, 
Thor tidak bisa lagi menahan amarah di hatinya dan langsung 
mengangkat Mikhail di tangannya. 


Awan hitam langsung menutupi seluruh jalan. Beberapa orang yang 
melihat bahwa situasinya buruk ingin melarikan diri, tetapi 
sebelum mereka bisa berbalik dan berlari beberapa langkah, mereka 
melihat beberapa sambaran petir ungu setebal mangkuk yang jatuh 
dari langit, mereka langsung mengenai tubuh mereka. 


Bahkan ketika mereka berada di puncaknya, mungkin tidak banyak 
orang yang bisa menahan serangan mengerikan seperti itu, belum 
lagi sekarang. Orang-orang yang disambar Petir mengeluarkan 
tangisan yang menyedihkan dan kemudian jatuh ke tanah, tidak 
ada suara lagi. 


Ekspresi pemilik toko pancake berubah drastis saat melihat ini. 
Namun, bagaimanapun juga, dia adalah pemimpin kelompok orang 
ini. Pada saat ini, dia tidak mundur dan melarikan diri seperti yang 
lain. Sebaliknya, dia menguatkan dirinya dan berkata, “Jika Anda 
tidak Berhenti Sekarang, jangan salahkan kami karena tidak sopan!” 


“Kebetulan aku juga ingin mengalami metodemu!” Thor mencibir 
dan melemparkan palu di tangannya. 


Segera setelah senjata suci yang dibuat oleh kurcaci itu 
meninggalkan tangan Thor, sambaran petir turun dari langit dan 
membungkusnya. Arus listrik mengalir di sekitar kepala Hammer 
seperti naga banjir! Tidak ada yang bisa menghentikannya di mana 
pun ia lewat! 


Orang yang menjadi sasaran palu pertama kali disambar petir di 
atasnya. Seluruh tubuhnya lumpuh dan dia tidak bisa bergerak. 
Kemudian, dia hanya bisa menyaksikan Mikhail terus membesar di 
depan matanya. 


Pada saat palu terbang di sekitar kerumunan dan kembali ke tangan 
Thor, palu itu sudah berubah menjadi merah darah. Gagang palu 
masih ternoda oleh beberapa materi otak yang tidak diketahui. 


Karena pemilik toko pancake bereaksi paling cepat, dia cukup 
beruntung untuk menghindari sambaran petir. Namun, tempat dia 
berdiri adalah area yang paling dijaga Thor. Selain dia, beberapa 
orang di sekitarnya sudah meninggal. 


/Silakan terus membaca di novelringan(dot)COM. 


Pemilik restoran pancake tahu bahwa dia tidak bisa menunggu 
lebih lama lagi, jadi dia hanya menggigit jarinya dan menyentuh 
darah di dada dan wajahnya, membentuk jimat sihir yang aneh. 
Kemudian, dia merentangkan rambutnya, dia mulai menari. 


Thor tersenyum menghina. “Kamu Ingin mengutukku dengan 
Kekuatan surgawimu saat ini?” 


Setelah mengatakan itu, dia bahkan tidak melihat ke arah pemilik 
toko pancake. Sebaliknya, dia terus mengendalikan petir dan palu 
untuk mengejar orang-orang yang melarikan diri ke segala arah. 
Dari kelihatannya.., sepertinya dia berencana untuk menangkap 
semua dewa yang terlupakan ini dalam satu gerakan. 


Namun, pada saat berikutnya, Thor melihat Seth, yang telah 
memainkan peran sebagai pengamat, tiba-tiba mengeluarkan jeritan 
yang mengental. Kemudian, dia memutar matanya dan jatuh ke 
belakang. 


Thor masih memikirkan apa yang sedang dimainkan ini. Pada saat 
berikutnya, dia merasakan sakit yang tajam di perutnya. Dia tidak 
bisa membantu tetapi menghentikan apa yang dia lakukan. Dia 
hampir tidak bisa menangkap Muriel yang terbang kembali, 
keringat menetes dari dahinya. 


“Apakah ada masalah dengan pancake? !” 


“Ya,” pemilik toko panekuk mengakui dengan murah hati, “Dengan 
kekuatan suciku saat ini, kutukan sederhana tidak akan mampu 
menanganimu. Namun, setelah Anda memakan pancake yang saya 
berikan kepada Anda, Anda sudah berada di bawah kutukan darah 
saya yang paling kuat. Apa yang saya lakukan sekarang hanyalah 
mengaktifkannya.” 


Setelah jeda, dia melanjutkan, “Meskipun Anda telah membunuh 
banyak dari kami, jika Anda bersedia menyelesaikan apa yang tidak 
dapat Anda selesaikan sebelumnya, saya dapat menyelamatkan 
hidup Anda dan membiarkan Anda terus mencari istri Anda.” 


Ketika pemilik restoran pancake mengatakan ini, dia tidak 
menghentikan tarian anehnya. 


Dalam waktu singkat, perut Thor membesar dua kali lipat seolah- 
olah ada sesuatu yang mengamuk di dalam dan akan menembus 
perutnya. 


“Jangan ragu lagi. Jika Anda menunggu lebih lama lagi, saya tidak 
akan bisa menyelamatkan Anda,” desak pemilik restoran pancake 


itu. 


Pelipis Thor berdenyut liar, dan Muriel di tangannya semakin lama 
semakin berat. Namun, niat membunuh di matanya semakin kuat. 
“Kalian tidak tahu apa konsekuensinya jika kamu membuatku 
marah, kan?” 


Pemilik restoran pancake dimelototi oleh sepasang mata, dan dia 
benar-benar mengalihkan pandangannya tanpa sadar. Dia tidak 
tahu mengapa, tetapi meskipun dia telah dengan jelas 
mengendalikan situasi sekarang, kegelisahan di hatinya semakin 
kuat, oleh karena itu, dia hanya bisa menari lebih cepat dalam 
tarian aneh itu. Dia bahkan tidak ragu untuk memotong beberapa 
kali lagi di dada dan lengannya. 


Saat berikutnya, dia melihat Thor, yang sebelumnya tidak bisa 
bergerak karena rasa sakit, mengangkat palu di tangannya lagi. 
Pada saat yang sama, dia mengangkat kepalanya dan melebarkan 
mulutnya. 


Di bawah tatapan ngeri pemilik restoran panekuk, sambaran petir 
yang sangat tebal menyambar dari langit. Itu mengikuti Mernier ke 
bawah dan menyelimuti tubuh Thor, beberapa Petir benar-benar 
mengalir dari mulut Thor sampai ke perutnya. 


Perut Thor menyusut dengan kecepatan yang terlihat dengan mata 
telanjang. Namun, saat keputusasaan muncul di mata pemilik 
restoran pancake, suara tembakan terdengar di telinganya. 


Segera setelah itu, dia melihat tubuh Thor bergoyang, dan 
sambaran petir yang besar juga menghilang. 


Di sebuah bangunan satu kilometer jauhnya, pria itu tiba-tiba 
meletakkan teropong di tangannya dan mengerutkan kening, “Siapa 
yang menembak tanpa menunggu pesanan saya? !” 


Saluran komunikasi diam, tetapi tidak ada yang mau bertanggung 
jawab atas masalah ini. 


Tepat ketika wajah pria itu menjadi semakin suram dan akan 
menyala, rekan wanita di sampingnya tiba-tiba berkata, “Bukan 
orang-orang kita yang menembak.” 


“Lagi pula...” pria itu tiba-tiba berhenti di tengah kalimat, karena 
dia tidak membutuhkan teleskop untuk melihat bahwa sambaran 
petir telah menyambar ke gedung di sebelah mereka. 


Setelah hening sejenak, suara tembakan terdengar lagi, dan kali ini 
bahkan lebih intens. Peluru padat terbang ke arah Thor, menutup 
jalan depan, belakang, kiri, dan kanannya. 


Namun, Thor memang Thor, Dewa terkuat dalam sistem dewa 
Skandinavia. Melihat bahwa tidak ada cara untuk menghindari 
mereka, jaring listrik muncul di depannya dan benar-benar 
menyerap semua peluru yang terbang ke arahnya. 


Namun, sebelum Thor bisa mengatur napasnya, dia melihat suara 
tembakan tiba-tiba meletus dari gedung perkantoran di sebelah 
kirinya. Hanya dengan melihat daya tembaknya, sepertinya ada 
lusinan pria bersenjata yang bersembunyi di dalamnya. 


Pria itu sedikit bingung. “Apakah ada kekuatan lain selain kita yang 
berencana menyerang Thor?” 


Rekan wanita di sampingnya juga tampak bingung, tetapi kemudian 
dia sepertinya memikirkan sesuatu. Ekspresinya berubah. “Itu 
bukan kekuatan. Dia di sini.” 


“Siapa?” 


“Dewa senjata,” kata wanita itu cepat. “Dewa baru telah mencari 
keberadaan Thor. Tampaknya orang-orang mereka telah tiba. ” 


Bab 1319: Tembakan 


Thor sudah bisa mengatakan bahwa kelompok dewa ini, yang 
hampir dilupakan oleh dunia, tidak mengetahui keberadaan 
istrinya, dan bahwa putranya yang terkenal Odin., dewa guntur dan 
kekuatan hampir tertipu oleh kelompok ini.karakter yang tidak 
penting dan menjadi pisau di tangan mereka.Memikirkan hal ini, 
Thor tidak bisa lagi menahan amarah di hatinya dan langsung 
mengangkat Mikhail di tangannya. 


Awan hitam langsung menutupi seluruh jalan.Beberapa orang yang 
melihat bahwa situasinya buruk ingin melarikan diri, tetapi 
sebelum mereka bisa berbalik dan berlari beberapa langkah, mereka 
melihat beberapa sambaran petir ungu setebal mangkuk yang jatuh 
dari langit, mereka langsung mengenai tubuh mereka. 


Bahkan ketika mereka berada di puncaknya, mungkin tidak banyak 
orang yang bisa menahan serangan mengerikan seperti itu, belum 
lagi sekarang.Orang-orang yang disambar Petir mengeluarkan 
tangisan yang menyedihkan dan kemudian jatuh ke tanah, tidak 
ada suara lagi. 


Ekspresi pemilik toko pancake berubah drastis saat melihat 
ini.Namun, bagaimanapun juga, dia adalah pemimpin kelompok 
orang ini.Pada saat ini, dia tidak mundur dan melarikan diri seperti 
yang lain.Sebaliknya, dia menguatkan dirinya dan berkata, “Jika 
Anda tidak Berhenti Sekarang, jangan salahkan kami karena tidak 
sopan!” 


“Kebetulan aku juga ingin mengalami metodemu!” Thor mencibir 
dan melemparkan palu di tangannya. 


makan Anne tidak sebaik biasanya.Dia menggunakan tangannya 
untuk mengambil kentang dan memegangnya di tangannya untuk 
beberapa waktu.Sepertinya dia tenggelam dalam pikirannya. 


“Bagaimana jika aku memberitahumu bahwa aku ingin menjadi 
istrimu?” tanya Anne. 


Marvin hampir menelan sendoknya sambil minum sup setelah 
mendengar saran Anne. 


“Jangan salah paham maksudku.Saya tidak dikalahkan oleh 
kenyataan bahwa saya tidak bisa bergabung dengan Sea Lion.Dan, 
saya tidak ingin menjadi ibu rumah tangga juga.Saya merasa tidak 
enak membiarkan Anda menyediakan tempat tinggal dan makanan 
gratis bagi saya.Awalnya, saya berpikir bahwa saya bisa 
mendapatkan cukup uang untuk membayar akomodasi dan 
makanan.Sepertinya saya telah melebih-lebihkan diri saya sendiri.” 


Dia merasa sangat malu.Sebelumnya, dia berjanji kepada Zhang 
Heng bahwa dia akan memberikan setengah dari jarahan yang dia 
terima kepada Zhang Heng.Sayangnya, semua yang dia dapat 
selama serangan pertama hanya pot.Itu tidak berharga.Karena itu, 
dia tidak memberikannya kepada Zhang Heng.Dia sekarang 
menganggur lagi setelah bertengkar hebat dengan Golden 
Swallow.Yang dia lakukan sekarang adalah makan, tidur, dan 
berkelahi dengan seseorang setiap hari. 


Dia tidak tahu cara memasak atau melakukan pekerjaan rumah 
sederhana.Berkelahi dengan orang lain selalu menjadi 
keahliannya.Setiap kali ketika Zhang Heng dan Marvin berlayar 
untuk menyerbu kapal lain, mereka selalu meninggalkan sejumlah 
makanan dan uang saku untuknya.Setiap kali mereka pulang, 
mereka akan mengetahui bahwa rumah itu terbalik.Zhang Heng 
menemukan bra-nya di bawah tempat tidurnya lebih dari 
sekali.Mimpinya adalah menjadi kaya sesegera mungkin.Itulah 
sebabnya dia merasa sangat senang ketika mendengar bahwa Singa 


Segera setelah senjata suci yang dibuat oleh kurcaci itu 
meninggalkan tangan Thor, sambaran petir turun dari langit dan 
membungkusnya.Arus listrik mengalir di sekitar kepala Hammer 
seperti naga banjir! Tidak ada yang bisa menghentikannya di mana 
pun ia lewat! 


Orang yang menjadi sasaran palu pertama kali disambar petir di 
atasnya.Seluruh tubuhnya lumpuh dan dia tidak bisa 
bergerak.Kemudian, dia hanya bisa menyaksikan Mikhail terus 
membesar di depan matanya. 


Pada saat palu terbang di sekitar kerumunan dan kembali ke tangan 
Thor, palu itu sudah berubah menjadi merah darah.Gagang palu 
masih ternoda oleh beberapa materi otak yang tidak diketahui. 


Karena pemilik toko pancake bereaksi paling cepat, dia cukup 
beruntung untuk menghindari sambaran petir.Namun, tempat dia 
berdiri adalah area yang paling dijaga Thor.Selain dia, beberapa 
orang di sekitarnya sudah meninggal. 


/Silakan terus membaca di novelringan(dot)COM. 


Pemilik restoran pancake tahu bahwa dia tidak bisa menunggu 
lebih lama lagi, jadi dia hanya menggigit jarinya dan menyentuh 
darah di dada dan wajahnya, membentuk jimat sihir yang 
aneh.Kemudian, dia merentangkan rambutnya, dia mulai menari. 


Thor tersenyum menghina. “Kamu Ingin mengutukku dengan 
Kekuatan surgawimu saat ini?” 


Setelah mengatakan itu, dia bahkan tidak melihat ke arah pemilik 
toko pancake.Sebaliknya, dia terus mengendalikan petir dan palu 
untuk mengejar orang-orang yang melarikan diri ke segala 
arah.Dari kelihatannya., sepertinya dia berencana untuk 
menangkap semua dewa yang terlupakan ini dalam satu gerakan. 


Namun, pada saat berikutnya, Thor melihat Seth, yang telah 
memainkan peran sebagai pengamat, tiba-tiba mengeluarkan jeritan 
yang mengental.Kemudian, dia memutar matanya dan jatuh ke 
belakang. 


Thor masih memikirkan apa yang sedang dimainkan ini.Pada saat 
berikutnya, dia merasakan sakit yang tajam di perutnya.Dia tidak 
bisa membantu tetapi menghentikan apa yang dia lakukan.Dia 
hampir tidak bisa menangkap Muriel yang terbang kembali, 
keringat menetes dari dahinya. 


“Apakah ada masalah dengan pancake? !” 


“Ya,” pemilik toko panekuk mengakui dengan murah hati, “Dengan 
kekuatan suciku saat ini, kutukan sederhana tidak akan mampu 
menanganimu.Namun, setelah Anda memakan pancake yang saya 
berikan kepada Anda, Anda sudah berada di bawah kutukan darah 
saya yang paling kuat.Apa yang saya lakukan sekarang hanyalah 
mengaktifkannya.” 


Setelah jeda, dia melanjutkan, “Meskipun Anda telah membunuh 
banyak dari kami, jika Anda bersedia menyelesaikan apa yang tidak 
dapat Anda selesaikan sebelumnya, saya dapat menyelamatkan 
hidup Anda dan membiarkan Anda terus mencari istri Anda.” 


Ketika pemilik restoran pancake mengatakan ini, dia tidak 
menghentikan tarian anehnya. 


Dalam waktu singkat, perut Thor membesar dua kali lipat seolah- 
olah ada sesuatu yang mengamuk di dalam dan akan menembus 
perutnya. 


“Jangan ragu lagi.Jika Anda menunggu lebih lama lagi, saya tidak 
akan bisa menyelamatkan Anda,” desak pemilik restoran pancake 


itu. 


Pelipis Thor berdenyut liar, dan Muriel di tangannya semakin lama 
semakin berat.Namun, niat membunuh di matanya semakin 

kuat. “Kalian tidak tahu apa konsekuensinya jika kamu membuatku 
marah, kan?” 


Pemilik restoran pancake dimelototi oleh sepasang mata, dan dia 
benar-benar mengalihkan pandangannya tanpa sadar.Dia tidak tahu 
mengapa, tetapi meskipun dia telah dengan jelas mengendalikan 
situasi sekarang, kegelisahan di hatinya semakin kuat, oleh karena 
itu, dia hanya bisa menari lebih cepat dalam tarian aneh itu.Dia 
bahkan tidak ragu untuk memotong beberapa kali lagi di dada dan 
lengannya. 


Saat berikutnya, dia melihat Thor, yang sebelumnya tidak bisa 
bergerak karena rasa sakit, mengangkat palu di tangannya lagi.Pada 
saat yang sama, dia mengangkat kepalanya dan melebarkan 
mulutnya. 


Di bawah tatapan ngeri pemilik restoran panekuk, sambaran petir 
yang sangat tebal menyambar dari langit.Itu mengikuti Mernier ke 
bawah dan menyelimuti tubuh Thor, beberapa Petir benar-benar 
mengalir dari mulut Thor sampai ke perutnya. 


Perut Thor menyusut dengan kecepatan yang terlihat dengan mata 
telanjang.Namun, saat keputusasaan muncul di mata pemilik 
restoran pancake, suara tembakan terdengar di telinganya. 


Segera setelah itu, dia melihat tubuh Thor bergoyang, dan 
sambaran petir yang besar juga menghilang. 


Di sebuah bangunan satu kilometer jauhnya, pria itu tiba-tiba 
meletakkan teropong di tangannya dan mengerutkan kening, “Siapa 
yang menembak tanpa menunggu pesanan saya? !” 


Saluran komunikasi diam, tetapi tidak ada yang mau bertanggung 
jawab atas masalah ini. 


Tepat ketika wajah pria itu menjadi semakin suram dan akan 
menyala, rekan wanita di sampingnya tiba-tiba berkata, “Bukan 
orang-orang kita yang menembak.” 


“Lagi pula...” pria itu tiba-tiba berhenti di tengah kalimat, karena 
dia tidak membutuhkan teleskop untuk melihat bahwa sambaran 
petir telah menyambar ke gedung di sebelah mereka. 


Setelah hening sejenak, suara tembakan terdengar lagi, dan kali ini 
bahkan lebih intens.Peluru padat terbang ke arah Thor, menutup 
jalan depan, belakang, kiri, dan kanannya. 


Namun, Thor memang Thor, Dewa terkuat dalam sistem dewa 
Skandinavia.Melihat bahwa tidak ada cara untuk menghindari 
mereka, jaring listrik muncul di depannya dan benar-benar 
menyerap semua peluru yang terbang ke arahnya. 


Namun, sebelum Thor bisa mengatur napasnya, dia melihat suara 
tembakan tiba-tiba meletus dari gedung perkantoran di sebelah 
kirinya.Hanya dengan melihat daya tembaknya, sepertinya ada 
lusinan pria bersenjata yang bersembunyi di dalamnya. 


Pria itu sedikit bingung.“Apakah ada kekuatan lain selain kita yang 
berencana menyerang Thor?” 


Rekan wanita di sampingnya juga tampak bingung, tetapi kemudian 
dia sepertinya memikirkan sesuatu.Ekspresinya berubah.“Itu bukan 
kekuatan.Dia di sini.” 


“Siapa?” 


“Dewa senjata,” kata wanita itu cepat.“Dewa baru telah mencari 
keberadaan Thor.Tampaknya orang-orang mereka telah tiba.” 


Ch.1320 


Bab 1320: Gratis untuk semua 


Petir melompat dari lantai ke lantai, bergegas menuju senjata yang 
ditempatkan di jendela, dan melewati laras senjata. Namun, 
anehnya tidak ada penembak di belakang senjata yang 
menyemburkan peluru. 


Dengan kata lain, senjata ini terisi penuh dan menembak sendiri. 
Dapat dikatakan bahwa mereka sepenuhnya otomatis. 


Menyaksikan adegan ini, komandan laki-laki dari organisasi 
misterius di gedung lain menghela nafas. “Ini mungkin pasukan 
satu orang. Dia jelas hanya memiliki kekuatan kelas B, tapi dia bisa 
menghadapi kelas secara langsung tanpa dirugikan.” 


Mata rekan wanita di sampingnya berbinar. “Akan sangat bagus 
jika orang ini bisa digunakan oleh AS. Dengan kemampuannya, 
ditambah dengan peluru pembunuh dewa, seharusnya tidak ada 
banyak dewa yang bisa menahannya.” 


“Jangan pikirkan itu. Dewa senjata adalah karakter penting di God 
Camp yang baru. Dia bukan seseorang yang bisa dibandingkan 
dengan dewa acak. Tidak peduli bagaimana Anda melihatnya, dia 
tidak punya alasan untuk mengkhianati rakyatnya sendiri, “kata 
komandan pria itu dengan tenang, setelah jeda, dia memberi kuliah 
lagi, “Ingat, dewa-dewa ini tidak bisa dipercaya. Bahkan jika Seth, 
yang untuk sementara membentuk aliansi denganku, terus terang, 
kami berdua hanya mengambil apa yang kami butuhkan. Dia ingin 
meminjam kekuatan kita untuk menciptakan kekacauan di antara 
para dewa dan mendapatkan kembali kejayaan masa lalu. Kita juga 
perlu bertindak atas namanya dan untuk sementara 
menyembunyikan keberadaan organisasi. Namun, tujuan kami saat 


ini adalah sama, yaitu memprovokasi perang antara Dewa Baru dan 
Dewa Lama.” 


“Aku tidak bodoh. Kenapa aku harus mempercayai Dewa 
Kekacauan?” Komandan wanita itu memutar matanya, “Tapi aku 
semakin penasaran. Siapa di belakang Seth?”. “Saya telah melihat 
file dan informasinya. Menurut guru saya, kepribadian, 
temperamen, dan perilaku para dewa pada dasarnya tetap dan 
jarang berubah. Sebelumnya, Seth hanya main-main dan tidak 
memiliki tujuan yang jelas. Tapi sekarang, meskipun dia masih 
berusaha menimbulkan kekacauan, dia jelas jauh lebih metodis. 
Bahkan ketika dia bergabung dengan kami, dia datang kepada kami 
lebih dulu. ” 


“Aku akan menyerahkan masalah seperti itu pada bos. Kita hanya 
perlu menyelesaikan tugas kita sendiri.” Komandan laki-laki itu 
melambaikan tangannya, “Beri tahu kelompok topi jerami bahwa 
segalanya telah berubah. Jangan bergerak untuk saat ini. Karena 
dewa senjata api telah tiba, dewa-dewa lain seharusnya tidak 
terlalu jauh. Kekacauan akan segera tiba. Sebelum itu, kami harus 
mencoba untuk tidak menonjolkan diri.” 


Sementara mereka berdua berbicara, Thor akhirnya menemukan 
orang yang sebenarnya dengan bantuan petir yang tersebar. 


Seorang pria yang mengenakan kemeja kotak-kotak dan celana 
pantai berlari keluar dari belakang toko mie dalam keadaan 
menyesal. Dia memegang dua pistol di tangannya, senapan semi- 
otomatis di punggungnya, dan dua peluru melilit pinggangnya. 


Dia bahkan tidak mengambil tindakan membidik. Dia bahkan tidak 
melihat ke arah Thor. Dia hanya mengangkat tangannya, dan 
peluru keluar dari moncong pistol dan menembak Thor di lantai 
atas. 


Tindakan yang terakhir sangat sederhana. Dia masih menggunakan 


pagar listrik untuk memblokir peluru. Namun, saat berikutnya, 
peluru yang terbang lurus ke arah Thor tiba-tiba berbelok, melewati 
pagar listrik di depan Thor, dan mengenai tubuhnya dari samping. 


Namun, pelurunya tidak menembus terlalu dalam ke tubuh Thor. 
Hanya setengah dari peluru yang masuk ke otot Thor, dan setengah 
lainnya tidak bisa melanjutkan. 


Di sisi lain, ekspresi pria dan wanita yang menyaksikan 
pertempuran di lantai atas sedikit berubah. Entah itu peluru yang 
bisa menekuk, atau kekuatan pertahanan Thor, mereka tidak bisa 
tidak mengaguminya, ini adalah sesuatu yang tidak bisa dijelaskan 
oleh sains atau akal sehat. Hanya dewa-dewa dengan kekuatan gaib 
ini yang bisa melakukannya. 


/Silakan terus membaca di novelringan(dot)COM. 


Tentu saja, karena permainan magis itu, sebagian manusia sekarang 
telah memperoleh kekuatan seperti itu. 


Dewa senjata api telah menghabiskan semua peluru di dua senjata 
di tangannya. Melihat bahwa dia masih tidak bisa melakukan apa 
pun pada Thor, dia hanya membuang kedua pistol di tangannya 
dan bersiap untuk bergegas ke gedung di sebelah kirinya, bahkan 
ada senjata yang lebih kuat yang disimpan di sana. 


Tetapi pada saat berikutnya, dia sepertinya mencium beberapa 
bahaya dan dengan paksa menghentikan langkahnya. Kemudian, 
dia melihat sapuan palu melewati kepalanya dan terbang ke depan. 


Sama seperti dewa senjata senang bahwa dia telah menghindari 
bencana, dia tidak menyangka bahwa palu akan langsung mengenai 
rumah di depannya, menghancurkan pintu rumah. 


Kemudian, palu itu terbang kembali ke tangan Thor. Setelah yang 


terakhir memegang Mikhail, dia dengan santai melambaikan 
tangannya dan menghancurkan kepala pemilik toko pancake 
menjadi berkeping-keping. Kemudian, Thor tidak pergi ke tangga 
darurat, dia langsung menginjak dinding koridor dan melompat 
turun dari gedung tabung setinggi lima lantai. 


Dia kurang dari 50 meter dari dewa senjata. Dewa senjata bereaksi 
sangat cepat. Dia sudah melepas senapan semi-otomatis di 
punggungnya dan menembak Thor. Namun, Thor hanya 
mengangkat lengan atasnya di depan dadanya untuk menghalangi 
kepala dan dadanya. Dia mengandalkan pertahanannya yang super 
kuat untuk menghadapi gelombang serangan ini secara langsung. 


Apalagi, Thor tidak hanya pasif bertahan. Dia juga memanfaatkan 
kesempatan ketika dewa senjata api sedang mengganti peluru dan 
sekali lagi mengangkat Mikhail di tangannya. Awan gelap di atas 
kepalanya langsung melonjak lebih ganas. 


Kali ini, setidaknya 20 sambaran petir menyambar dewa senjata 
api. 


Ini adalah poin terkuat Thor. Sebagai dewa lama, pengalaman 
tempurnya berkali-kali lebih kaya daripada dewa senjata api, yang 
merupakan dewa baru. Situasi di mana mereka berdua masih nyaris 
tidak bisa bertarung satu sama lain akhirnya dihancurkan olehnya, 
akhirnya, itu benar-benar rusak. 


Thor sangat marah karena dewa senjata api telah meluncurkan 
serangan diam-diam tanpa mengucapkan sepatah kata pun, jadi dia 
tidak menahan diri. Jika dia disambar lebih dari 20 sambaran petir 
pada saat yang bersamaan, pria di seberangnya akan setengah 
lumpuh bahkan jika dia tidak mati. 


Namun, apa yang tidak diharapkan Thor adalah pada saat 
berikutnya, sosok lain melompat turun dari gedung di seberangnya 
yang telah hancur. Dia langsung memblokir dewa senjata api. 


Orang itu mengenakan topi baseball dan memegang charger di 
tangannya. Lebih dari 20 baut petir dipanggil oleh Thor, mereka 
semua tersedot ke pengisi daya hitam yang tampaknya biasa tanpa 
meninggalkan satu pun baut di belakang. 


“Kamu terlambat,” kata dewa senjata api dengan sedih. 


“Tidak terlalu terlambat. Bukankah kau tersengat listrik? Jangan 
khawatir, dengan saya di sini, dia tidak akan bisa menyetrum Anda 
lagi, "kata pemuda yang mengenakan topi baseball itu sambil 
terkekeh. 


“Dewa listrik?” Thor mengangkat alisnya. 


“Thor, dewa Petir. Aku sudah mendengar banyak tentangmu. 
Omong-omong, kami memiliki sedikit nasib di antara kami. Saya 
sudah lama ingin bersaing dengan Anda untuk melihat siapa yang 
lebih baik dalam menyetrum,” kata pemuda bertopi bisbol, “Listrik 
Anda berasal dari langit, tetapi listrik saya berasal dari tanah. 
Sekarang, ada tiang listrik dan kotak trafo di mana-mana di kota, 
dan kekuatan saya hampir tidak ada habisnya. Saya harap awan 
gelap Anda bisa bertahan, tapi tidak terlalu cepat.” 


“Bermain dengan listrik denganku? Saat aku menjadi dewa Petir, 
kamu bahkan belum lahir,” kata Thor dingin. “Jangan bilang aku 
pengganggu. Kalian berdua bisa bertarung bersama.” 


Bab 1320: Gratis untuk semua 


Petir melompat dari lantai ke lantai, bergegas menuju senjata yang 
ditempatkan di jendela, dan melewati laras senjata.Namun, 
anehnya tidak ada penembak di belakang senjata yang 
menyemburkan peluru. 


Dengan kata lain, senjata ini terisi penuh dan menembak 


Laut sedang mencari harta karun Kidd.Dia berpikir bahwa ini 
adalah kesempatan emasnya untuk mewujudkan 
mimpinya.Sedihnya, segalanya tidak berjalan sesuai keinginannya. 


Meskipun Zhang Heng tidak pernah berhenti meyakinkannya untuk 
pulang dan menikmati apa yang dimilikinya, dia harus mengakui 
bahwa Anne telah menginvestasikan seluruh hidupnya untuk 
meningkatkan keterampilan bertarungnya.Secara teknis, dia 
dilahirkan untuk menjadi bajak laut.Menilai dari kepribadiannya, 
tidak mungkin untuk memintanya tinggal terlalu lama di satu 
tempat.Masalahnya adalah tidak ada kelompok bajak laut di Nassau 
yang mau menerima perempuan untuk bergabung dengan kru 
mereka. 


“Apa yang akan kau lakukan setelah menikah denganmu?” tanya 
Zhang Heng. 


“Hmm.aku tidak tahu.Setidaknya aku tidak akan tinggal dan makan 
gratis di tempatmu,” jawab Anne dengan kecewa. 


“Saya punya proposal.Jika kau bisa mengendalikan amarahmu dan 
tidak bertarung dengan orang lain, aku akan membiarkanmu naik 
ke kapalku.” 


“Kapalmu? Tahan.Sejak kapan kamu memiliki kapal? Apakah Anda 
berencana untuk meninggalkan Sea Lion segera? “ 


“Iya. ” 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng memberi tahu orang lain 
tentang rencananya.Dia ingin membentuk kru bajak lautnya.Marvin 
juga sangat terkejut. 


“Apakah kamu berencana untuk melakukannya setelah kita 
mendapatkan bagian dari harta karun Kidd? Dengan uang sebanyak 


sendiri.Dapat dikatakan bahwa mereka sepenuhnya otomatis. 


Menyaksikan adegan ini, komandan laki-laki dari organisasi 
misterius di gedung lain menghela nafas. “Ini mungkin pasukan satu 
orang.Dia jelas hanya memiliki kekuatan kelas B, tapi dia bisa 
menghadapi kelas secara langsung tanpa dirugikan.” 


Mata rekan wanita di sampingnya berbinar.“Akan sangat bagus jika 
orang ini bisa digunakan oleh AS.Dengan kemampuannya, 
ditambah dengan peluru pembunuh dewa, seharusnya tidak ada 
banyak dewa yang bisa menahannya.” 


“Jangan pikirkan itu.Dewa senjata adalah karakter penting di God 
Camp yang baru.Dia bukan seseorang yang bisa dibandingkan 
dengan dewa acak.Tidak peduli bagaimana Anda melihatnya, dia 
tidak punya alasan untuk mengkhianati rakyatnya sendiri, “kata 
komandan pria itu dengan tenang, setelah jeda, dia memberi kuliah 
lagi, “Ingat, dewa-dewa ini tidak bisa dipercaya.Bahkan jika Seth, 
yang untuk sementara membentuk aliansi denganku, terus terang, 
kami berdua hanya mengambil apa yang kami butuhkan.Dia ingin 
meminjam kekuatan kita untuk menciptakan kekacauan di antara 
para dewa dan mendapatkan kembali kejayaan masa lalu.Kita juga 
perlu bertindak atas namanya dan untuk sementara 
menyembunyikan keberadaan organisasi.Namun, tujuan kami saat 
ini adalah sama, yaitu memprovokasi perang antara Dewa Baru dan 
Dewa Lama.” 


“Aku tidak bodoh.Kenapa aku harus mempercayai Dewa 
Kekacauan?” Komandan wanita itu memutar matanya, “Tapi aku 
semakin penasaran.Siapa di belakang Seth?”.“Saya telah melihat 
file dan informasinya.Menurut guru saya, kepribadian, temperamen, 
dan perilaku para dewa pada dasarnya tetap dan jarang 
berubah.Sebelumnya, Seth hanya main-main dan tidak memiliki 
tujuan yang jelas.Tapi sekarang, meskipun dia masih berusaha 
menimbulkan kekacauan, dia jelas jauh lebih metodis.Bahkan 
ketika dia bergabung dengan kami, dia datang kepada kami lebih 
dulu.” 


“Aku akan menyerahkan masalah seperti itu pada bos.Kita hanya 
perlu menyelesaikan tugas kita sendiri.” Komandan laki-laki itu 
melambaikan tangannya, “Beri tahu kelompok topi jerami bahwa 
segalanya telah berubah.Jangan bergerak untuk saat ini.Karena 
dewa senjata api telah tiba, dewa-dewa lain seharusnya tidak 
terlalu jauh.Kekacauan akan segera tiba.Sebelum itu, kami harus 
mencoba untuk tidak menonjolkan diri.” 


Sementara mereka berdua berbicara, Thor akhirnya menemukan 
orang yang sebenarnya dengan bantuan petir yang tersebar. 


Seorang pria yang mengenakan kemeja kotak-kotak dan celana 
pantai berlari keluar dari belakang toko mie dalam keadaan 
menyesal.Dia memegang dua pistol di tangannya, senapan semi- 
otomatis di punggungnya, dan dua peluru melilit pinggangnya. 


Dia bahkan tidak mengambil tindakan membidik.Dia bahkan tidak 
melihat ke arah Thor.Dia hanya mengangkat tangannya, dan peluru 
keluar dari moncong pistol dan menembak Thor di lantai atas. 


Tindakan yang terakhir sangat sederhana.Dia masih menggunakan 
pagar listrik untuk memblokir peluru.Namun, saat berikutnya, 
peluru yang terbang lurus ke arah Thor tiba-tiba berbelok, melewati 
pagar listrik di depan Thor, dan mengenai tubuhnya dari samping. 


Namun, pelurunya tidak menembus terlalu dalam ke tubuh 
Thor.Hanya setengah dari peluru yang masuk ke otot Thor, dan 
setengah lainnya tidak bisa melanjutkan. 


Di sisi lain, ekspresi pria dan wanita yang menyaksikan 
pertempuran di lantai atas sedikit berubah.Entah itu peluru yang 
bisa menekuk, atau kekuatan pertahanan Thor, mereka tidak bisa 
tidak mengaguminya, ini adalah sesuatu yang tidak bisa dijelaskan 
oleh sains atau akal sehat.Hanya dewa-dewa dengan kekuatan gaib 
ini yang bisa melakukannya. 


/Silakan terus membaca di novelringan(dot)COM. 


Tentu saja, karena permainan magis itu, sebagian manusia sekarang 
telah memperoleh kekuatan seperti itu. 


Dewa senjata api telah menghabiskan semua peluru di dua senjata 
di tangannya.Melihat bahwa dia masih tidak bisa melakukan apa 
pun pada Thor, dia hanya membuang kedua pistol di tangannya 
dan bersiap untuk bergegas ke gedung di sebelah kirinya, bahkan 
ada senjata yang lebih kuat yang disimpan di sana. 


Tetapi pada saat berikutnya, dia sepertinya mencium beberapa 
bahaya dan dengan paksa menghentikan langkahnya.Kemudian, dia 
melihat sapuan palu melewati kepalanya dan terbang ke depan. 


Sama seperti dewa senjata senang bahwa dia telah menghindari 
bencana, dia tidak menyangka bahwa palu akan langsung mengenai 
rumah di depannya, menghancurkan pintu rumah. 


Kemudian, palu itu terbang kembali ke tangan Thor.Setelah yang 
terakhir memegang Mikhail, dia dengan santai melambaikan 
tangannya dan menghancurkan kepala pemilik toko pancake 
menjadi berkeping-keping.Kemudian, Thor tidak pergi ke tangga 
darurat, dia langsung menginjak dinding koridor dan melompat 
turun dari gedung tabung setinggi lima lantai. 


Dia kurang dari 50 meter dari dewa senjata.Dewa senjata bereaksi 
sangat cepat.Dia sudah melepas senapan semi-otomatis di 
punggungnya dan menembak Thor.Namun, Thor hanya mengangkat 
lengan atasnya di depan dadanya untuk menghalangi kepala dan 
dadanya.Dia mengandalkan pertahanannya yang super kuat untuk 
menghadapi gelombang serangan ini secara langsung. 


Apalagi, Thor tidak hanya pasif bertahan.Dia juga memanfaatkan 


kesempatan ketika dewa senjata api sedang mengganti peluru dan 
sekali lagi mengangkat Mikhail di tangannya.Awan gelap di atas 
kepalanya langsung melonjak lebih ganas. 


Kali ini, setidaknya 20 sambaran petir menyambar dewa senjata 
api. 


Ini adalah poin terkuat Thor.Sebagai dewa lama, pengalaman 
tempurnya berkali-kali lebih kaya daripada dewa senjata api, yang 
merupakan dewa baru.Situasi di mana mereka berdua masih nyaris 
tidak bisa bertarung satu sama lain akhirnya dihancurkan olehnya, 
akhirnya, itu benar-benar rusak. 


Thor sangat marah karena dewa senjata api telah meluncurkan 
serangan diam-diam tanpa mengucapkan sepatah kata pun, jadi dia 
tidak menahan diri.Jika dia disambar lebih dari 20 sambaran petir 
pada saat yang bersamaan, pria di seberangnya akan setengah 
lumpuh bahkan jika dia tidak mati. 


Namun, apa yang tidak diharapkan Thor adalah pada saat 
berikutnya, sosok lain melompat turun dari gedung di seberangnya 
yang telah hancur.Dia langsung memblokir dewa senjata api.Orang 
itu mengenakan topi baseball dan memegang charger di 
tangannya.Lebih dari 20 baut petir dipanggil oleh Thor, mereka 
semua tersedot ke pengisi daya hitam yang tampaknya biasa tanpa 
meninggalkan satu pun baut di belakang. 


“Kamu terlambat,” kata dewa senjata api dengan sedih. 


“Tidak terlalu terlambat.Bukankah kau tersengat listrik? Jangan 
khawatir, dengan saya di sini, dia tidak akan bisa menyetrum Anda 
lagi, "kata pemuda yang mengenakan topi baseball itu sambil 
terkekeh. 


“Dewa listrik?” Thor mengangkat alisnya. 


“Thor, dewa Petir.Aku sudah mendengar banyak 
tentangmu.Omong-omong, kami memiliki sedikit nasib di antara 
kami.Saya sudah lama ingin bersaing dengan Anda untuk melihat 
siapa yang lebih baik dalam menyetrum,” kata pemuda bertopi 
bisbol, “Listrik Anda berasal dari langit, tetapi listrik saya berasal 
dari tanah.Sekarang, ada tiang listrik dan kotak trafo di mana-mana 
di kota, dan kekuatan saya hampir tidak ada habisnya.Saya harap 
awan gelap Anda bisa bertahan, tapi tidak terlalu cepat.” 


“Bermain dengan listrik denganku? Saat aku menjadi dewa Petir, 
kamu bahkan belum lahir,” kata Thor dingin. “Jangan bilang aku 
pengganggu.Kalian berdua bisa bertarung bersama.” 


Ch.1321 


Bab 1321: Anjing Dan Rusa Bertanduk Emas 


Dengan bergabungnya dewa listrik, situasinya memang telah 
berubah. Setidaknya dewa senjata tidak lagi dalam keadaan yang 
menyedihkan. 


Ketika dia mengendalikan senjata yang dipasang di dekatnya untuk 
menyerang Thor, Thor ingin terus menggunakan pagar listrik untuk 
memblokir peluru seperti sebelumnya. Namun, kali ini, pagar listrik 
tiba-tiba menghilang di tengah formasinya, peluru menembus otot 
Thor tanpa halangan. Meskipun mereka tidak masuk terlalu dalam, 
Thor terlihat sangat menyedihkan di permukaan. 


Ada puluhan luka di tubuhnya. Meskipun mereka tidak fatal, 
mereka masih berdarah. Namun, Thor tidak mengatakan apa-apa. 
Dia hanya menatap dingin pada pengisi daya di tangan dewa listrik, 
lalu, dia benar-benar melemparkan Mikhail ke awan gelap. 


“Apa, senior berencana untuk langsung mengakui kekalahan setelah 
membuang senjatamu?” Dewa listrik tidak bisa menahan tawa. 
Namun, ekspresi wajahnya membeku di tengah tawanya. 


Di langit di atasnya, kilat yang awalnya berenang di sekitarnya 
seperti hiu yang mencium bau darah. Mereka semua berkumpul di 
satu tempat dan akhirnya membentuk bola petir yang mengerikan 
dengan diameter lebih dari sepuluh meter, dan di tengah bola petir 
itu adalah Mikhail, yang telah dilempar keluar oleh Thor. 


Karena bola petir ini telah menyerap semua Petir di awan gelap, itu 
benar-benar membuat awan gelap yang semula bergulir menjadi 
tenang. Hanya tempat dimana Bola Petir berada menjadi semakin 


berbahaya, hanya dengan melihatnya membuat bulu kuduk berdiri. 


Melihat ini, ekspresi dewa senjata juga sangat berubah. Dia berkata 
dengan gugup, “Aku menyuruhmu berhenti membual. Ini bagus. 
Sekarang setelah Anda membuat kekacauan, Anda akan disambar 
petir bersama saya. Bisakah Anda memblokirnya atau tidak? !” 


Dewa listrik mengangkat kepalanya dan menatap bola listrik. 
Ekspresinya tidak pasti. Dia tidak berbicara tetapi menggunakan 
tindakannya untuk menjawab pertanyaan temannya. Dia perlahan 
mengangkat pengisi daya di tangannya, dia meletakkannya di atas 
kepalanya. 


Thor mendengus. Kemudian, sambaran petir yang sangat tebal 
keluar dari bola listrik dan mengenai pengisi daya di tangan dewa 
listrik. 


Lampu indikator di charger mulai berkedip-kedip gila-gilaan. Hanya 
dalam waktu singkat, itu berubah dari dua bar menjadi penuh. 
Namun, meski hampir terisi penuh, bola listrik itu tetap tidak 
menunjukkan tanda-tanda berhenti. 


Wajah dewa listrik penuh dengan keringat, dan Charger di 
tangannya juga mengeluarkan asap putih. Jelas bahwa dia berada 
di ujung talinya. 


Namun, pada saat berikutnya, dewa listrik, yang telah dipaksa ke 
sudut, tiba-tiba mengulurkan tangannya yang lain dan 
memasukkannya ke dalam transformator tipe kotak di samping. 
Segera setelah itu, bola lampu di pusat perbelanjaan dan area 
perumahan di kota tiba-tiba bersinar terang, kecerahannya hampir 
membutakan mata orang. Pada saat yang sama, baterai ponsel yang 
dimasukkan ke kursi pengisi daya juga naik dengan cepat. Hanya 
dalam sepuluh detik .., itu benar-benar naik dari baterai kurang 
dari 100 menjadi Baterai 100Y0! Kemudian, percikan api 
beterbangan ke mana-mana, dan beberapa mobil listrik yang diisi 


dengan baterai super-charge secara spontan menyala. Beras di 
penanak nasi listrik yang baru saja berceceran dengan bau gosong. 


/Silakan terus membaca di novelringan(dot)COM. 


Sama seperti seluruh kota dalam kekacauan, bola listrik di awan 
gelap akhirnya menyusut sampai jejak listrik terakhir habis. Mikhail 
jatuh dari langit dan terbang kembali ke tangan Thor. 


Thor memandang dewa listrik, yang wajahnya pucat dan terengah- 
engah. Tanpa diduga, dia tidak mengatakan sesuatu yang sarkastik. 
Sebaliknya, dia mendengus, “Kamu bukan orang sombong yang tak 
tahu malu.” 


Mendengar itu, dewa listrik mengeluarkan senyum di wajahnya, 
dan nadanya sedikit rileks, “Senior, kamu juga tidak buruk. Sayang 
sekali kami berada di pihak yang berbeda. Saya masih berharap 
senior dapat mempertimbangkan situasi keseluruhan dan kembali 
bersama kami. Bukankah kamu mengatakan sebelumnya bahwa 
kamu dijebak oleh seseorang? Senang rasanya kita bisa duduk 
bersama dan menjelaskan semua kesalahpahaman.” 


Thor tidak mengatakan sepatah kata pun ketika dia mendengar itu. 
Dia langsung mengangkat Mikhail di tangannya. Sebelum istrinya 
ditemukan, tidak mungkin baginya untuk duduk dan mengobrol 
dengan Dewa baru dan Dewa lama, namun, dengan 
kesombongannya, dia tidak dapat diganggu untuk mengatakan ini 
kepada dua orang di depannya. . Bagaimanapun, dia hanya perlu 
membunuh jalan keluar dari pengepungan ini. 


Tepat ketika Thor akan meluncurkan serangan gelombang kedua, 
dia tidak menyangka sekelompok anjing pemburu tiba-tiba berlari 
dari gang sebelah. Mereka melewatinya dan kemudian mengepung 
dewa senjata dan dewa listrik. 


Anjing-anjing itu sangat kuat. Masing-masing dari mereka seperti 
anak sapi, memamerkan gigi mereka dan mengaum pada target 
mereka. Di belakang mereka ada empat rusa bertanduk emas 
menarik kereta perang, di atas kereta perang duduk seorang gadis 
muda mengenakan rok pendek dan sepatu bot berburu. Dia penuh 
dengan masa muda dan vitalitas. 


“Anjing-anjing saya memberi tahu saya bahwa ada bau busuk di 
sini. Benar saja, ada seorang pria licik, "kata gadis muda itu. 


Mendengar ini, wajah dewa senjata dan dewa listrik menjadi jelek. 
Tentu saja, mereka tahu siapa yang dimaksud pria licik itu. 


“Artemis.” Thor sedikit terkejut ketika melihat gadis itu, lalu dia 
membungkuk padanya. 


Gadis di bus itu juga mengubah ekspresi mengejeknya terhadap 
dewa senjata dan dewa listrik, dan dengan cepat membungkuk ke 
belakang. “Thor, putra Odin, kudengar kau dalam masalah, jadi 
ayahku secara khusus memintaku untuk datang dan membantumu.” 


“Terima kasih atas niat baik Anda, Sir Zeus, tetapi ketika saya 
pergi, saya sudah menjelaskan kepada orang-orang saya bahwa ini 
hanya masalah saya sendiri dan tidak ada hubungannya dengan 
orang lain. Saya juga tidak ingin memprovokasi konflik antara 
Dewa Baru dan Dewa Lama karena ini,” kata Thor. 


Ketika Artemis mendengar ini, dia melirik luka dan noda darah di 
tubuh Thor. Namun, ekspresinya menjadi serius, “Meskipun kita 
tidak berasal dari ras Dewa yang sama, kita semua adalah orang tua 
yang telah mengalami lebih dari seribu tahun. Banyak teman lama 
kita dari dulu sudah tidak ada lagi. Ayah saya sering berkata bahwa 
kita semua harus bekerja keras untuk bersatu. Karena itu, masalah 
Anda juga menjadi masalah kami. ” 


Apa yang dikatakan Artemis sebenarnya adalah konsensus para 
Dewa Lama selama periode waktu ini. Karena itu, Thor tidak punya 
cara untuk membantahnya dan hanya bisa menyetujuinya. 


Dewa senjata di sisi lain mencibir. “Kedengarannya sangat bagus, 
tetapi mereka hanyalah sekelompok orang tua yang telah 
ditinggalkan oleh zaman. Mereka hanya berjuang dengan 
keengganan di hati mereka. ” 


“Ketika orang-orang tua sedang berbicara, yang terbaik adalah 
orang-orang kecil tidak menyela. Grup Anjing saya masih lapar, 
”kata Artemis santai. 


“Kelompok anjingmu tidak mampu menahan tembakan panahku. 
Alasan kenapa aku tidak bergerak adalah demi Thor, bukan karena 
aku takut padamu,” balas dewa senjata. 


Tatapan Artemis menjadi dingin ketika dia mendengar ini. Dia 
mengeluarkan busur dari mobilnya dan membidik dewa listrik. 


“Kalau begitu mari kita bersaing untuk melihat apakah panahku 
lebih cepat atau pelurumu lebih cepat.” 


Dewa listrik tampak bingung. “Apakah kamu tidak akan bersaing 
dengannya? Kenapa kau harus melibatkanku?” 


Tapi kemudian dia melihat Artemis berkata kepada Thor di 
sampingnya, “Aku di sini untuk menghentikan pemutar listrik ini. 
Anda menghabisi Kid itu dengan pistol terlebih dahulu, dan 
kemudian kami akan...” 


Tapi dia baru setengah jalan melalui kata-katanya ketika ekspresi 
Thor tiba-tiba berubah, dan kemudian sosoknya menghilang dari 
tempatnya. 


itu, Anda dapat dengan mudah merekrut bajak laut potensial untuk 
bergabung dengan Anda.Tapi, mengapa kamu menjadi bajak laut 
jika kamu super kaya? ” 


“Aku tidak berencana untuk melakukannya setelah kita menemukan 
harta karun itu.Saya telah bertanya kepada Owen tentang hak-hak 
anggota baru seperti kami.Dia mengatakan kepada saya bahwa kita 
dapat memilih untuk pergi setelah satu tahun jika kita mau.Saya 
akan mengajukan permohonan untuk meninggalkan kapal begitu 
waktu habis.” 


“Bagaimana jika kita gagal menemukan harta karun Kidd saat itu? 
Anda harus tahu bahwa masih ada dua bagian lagi dari peta harta 
karun yang menunggu untuk ditemukan, bukan? Tidakkah kamu 
melihat apa yang terjadi di pantai siang ini? Semua orang dari 
Nassau mencoba bergabung dengan Singa Laut.Mengapa 
meninggalkan mereka sekarang? “ 


“Meskipun aku benar-benar ingin menjadi bajak laut, tidak perlu 
terburu-buru.Saya sudah menunggu lama.Saya tidak keberatan 
menunggu sedikit lebih lama, "kata Anne. 


Zhang Heng tidak membalas mereka.Alasan mengapa dia ingin 
meninggalkan Sea Lion tidak ada hubungannya dengan harta karun 
itu.Dia punya firasat bahwa hal itu akan sangat salah baginya jika 
dia memilih untuk tinggal bersama Singa Laut.Baru-baru ini, dia 
bisa merasakan bahwa cara Orff memperlakukannya telah 
berubah.Mereka tidak banyak bicara sejak Zhang Heng bergabung 
dengan Sea Lion.Sampai baru-baru ini, Zhang Heng bisa merasakan 
bahwa seseorang menatapnya sepanjang waktu.Terutama selama 
beberapa perkelahian sebelumnya.Tidak banyak orang yang bisa 
melakukan hal seperti ini.Orff adalah salah satunya. 


Bab 1321: Anjing Dan Rusa Bertanduk Fmas 


Dengan bergabungnya dewa listrik, situasinya memang telah 
berubah.Setidaknya dewa senjata tidak lagi dalam keadaan yang 
menyedihkan. 


Ketika dia mengendalikan senjata yang dipasang di dekatnya untuk 
menyerang Thor, Thor ingin terus menggunakan pagar listrik untuk 
memblokir peluru seperti sebelumnya.Namun, kali ini, pagar listrik 
tiba-tiba menghilang di tengah formasinya, peluru menembus otot 
Thor tanpa halangan.Meskipun mereka tidak masuk terlalu dalam, 
Thor terlihat sangat menyedihkan di permukaan. 


Ada puluhan luka di tubuhnya.Meskipun mereka tidak fatal, mereka 
masih berdarah.Namun, Thor tidak mengatakan apa-apa.Dia hanya 
menatap dingin pada pengisi daya di tangan dewa listrik, lalu, dia 
benar-benar melemparkan Mikhail ke awan gelap. 


“Apa, senior berencana untuk langsung mengakui kekalahan setelah 
membuang senjatamu?” Dewa listrik tidak bisa menahan 
tawa.Namun, ekspresi wajahnya membeku di tengah tawanya. 


Di langit di atasnya, kilat yang awalnya berenang di sekitarnya 
seperti hiu yang mencium bau darah.Mereka semua berkumpul di 
satu tempat dan akhirnya membentuk bola petir yang mengerikan 
dengan diameter lebih dari sepuluh meter, dan di tengah bola petir 
itu adalah Mikhail, yang telah dilempar keluar oleh Thor. 


Karena bola petir ini telah menyerap semua Petir di awan gelap, itu 
benar-benar membuat awan gelap yang semula bergulir menjadi 
tenang.Hanya tempat dimana Bola Petir berada menjadi semakin 
berbahaya, hanya dengan melihatnya membuat bulu kuduk berdiri. 


Melihat ini, ekspresi dewa senjata juga sangat berubah.Dia berkata 
dengan gugup, “Aku menyuruhmu berhenti membual.Ini 


bagus.Sekarang setelah Anda membuat kekacauan, Anda akan 
disambar petir bersama saya.Bisakah Anda memblokirnya atau 
tidak? !” 


Dewa listrik mengangkat kepalanya dan menatap bola 
listrik.Ekspresinya tidak pasti.Dia tidak berbicara tetapi 
menggunakan tindakannya untuk menjawab pertanyaan 
temannya.Dia perlahan mengangkat pengisi daya di tangannya, dia 
meletakkannya di atas kepalanya. 


Thor mendengus.Kemudian, sambaran petir yang sangat tebal 
keluar dari bola listrik dan mengenai pengisi daya di tangan dewa 
listrik. 


Lampu indikator di charger mulai berkedip-kedip gila-gilaan.Hanya 
dalam waktu singkat, itu berubah dari dua bar menjadi 
penuh.Namun, meski hampir terisi penuh, bola listrik itu tetap 
tidak menunjukkan tanda-tanda berhenti. 


Wajah dewa listrik penuh dengan keringat, dan Charger di 
tangannya juga mengeluarkan asap putih.Jelas bahwa dia berada di 
ujung talinya. 


Namun, pada saat berikutnya, dewa listrik, yang telah dipaksa ke 
sudut, tiba-tiba mengulurkan tangannya yang lain dan 
memasukkannya ke dalam transformator tipe kotak di 
samping.Segera setelah itu, bola lampu di pusat perbelanjaan dan 
area perumahan di kota tiba-tiba bersinar terang, kecerahannya 
hampir membutakan mata orang.Pada saat yang sama, baterai 
ponsel yang dimasukkan ke kursi pengisi daya juga naik dengan 
cepat.Hanya dalam sepuluh detik., itu benar-benar naik dari baterai 
kurang dari 10Yo menjadi Baterai 100Y60! Kemudian, percikan api 
beterbangan ke mana-mana, dan beberapa mobil listrik yang diisi 
dengan baterai super-charge secara spontan menyala.Beras di 
penanak nasi listrik yang baru saja berceceran dengan bau gosong. 


/Silakan terus membaca di novelringan(dot)COM. 


Sama seperti seluruh kota dalam kekacauan, bola listrik di awan 
gelap akhirnya menyusut sampai jejak listrik terakhir habis.Mikhail 
jatuh dari langit dan terbang kembali ke tangan Thor. 


Thor memandang dewa listrik, yang wajahnya pucat dan terengah- 
engah.Tanpa diduga, dia tidak mengatakan sesuatu yang 
sarkastik.Sebaliknya, dia mendengus, “Kamu bukan orang sombong 
yang tak tahu malu.” 


Mendengar itu, dewa listrik mengeluarkan senyum di wajahnya, 
dan nadanya sedikit rileks, “Senior, kamu juga tidak buruk.Sayang 
sekali kami berada di pihak yang berbeda.Saya masih berharap 
senior dapat mempertimbangkan situasi keseluruhan dan kembali 
bersama kami.Bukankah kamu mengatakan sebelumnya bahwa 
kamu dijebak oleh seseorang? Senang rasanya kita bisa duduk 
bersama dan menjelaskan semua kesalahpahaman.” 


Thor tidak mengatakan sepatah kata pun ketika dia mendengar 
itu.Dia langsung mengangkat Mikhail di tangannya.Sebelum 
istrinya ditemukan, tidak mungkin baginya untuk duduk dan 
mengobrol dengan Dewa baru dan Dewa lama, namun, dengan 
kesombongannya, dia tidak dapat diganggu untuk mengatakan ini 
kepada dua orang di depannya.Bagaimanapun, dia hanya perlu 
membunuh jalan keluar dari pengepungan ini. 


Tepat ketika Thor akan meluncurkan serangan gelombang kedua, 
dia tidak menyangka sekelompok anjing pemburu tiba-tiba berlari 
dari gang sebelah.Mereka melewatinya dan kemudian mengepung 
dewa senjata dan dewa listrik. 


Anjing-anjing itu sangat kuat.Masing-masing dari mereka seperti 
anak sapi, memamerkan gigi mereka dan mengaum pada target 
mereka.Di belakang mereka ada empat rusa bertanduk emas 
menarik kereta perang, di atas kereta perang duduk seorang gadis 


muda mengenakan rok pendek dan sepatu bot berburu.Dia penuh 
dengan masa muda dan vitalitas. 


“Anjing-anjing saya memberi tahu saya bahwa ada bau busuk di 
sini.Benar saja, ada seorang pria licik, "kata gadis muda itu. 


Mendengar ini, wajah dewa senjata dan dewa listrik menjadi 
jelek.Tentu saja, mereka tahu siapa yang dimaksud pria licik itu. 


“Artemis.” Thor sedikit terkejut ketika melihat gadis itu, lalu dia 
membungkuk padanya. 


Gadis di bus itu juga mengubah ekspresi mengejeknya terhadap 
dewa senjata dan dewa listrik, dan dengan cepat membungkuk ke 
belakang.“Thor, putra Odin, kudengar kau dalam masalah, jadi 
ayahku secara khusus memintaku untuk datang dan membantumu.” 


“Terima kasih atas niat baik Anda, Sir Zeus, tetapi ketika saya 
pergi, saya sudah menjelaskan kepada orang-orang saya bahwa ini 
hanya masalah saya sendiri dan tidak ada hubungannya dengan 
orang lain.Saya juga tidak ingin memprovokasi konflik antara Dewa 
Baru dan Dewa Lama karena ini,” kata Thor. 


Ketika Artemis mendengar ini, dia melirik luka dan noda darah di 
tubuh Thor.Namun, ekspresinya menjadi serius, “Meskipun kita 
tidak berasal dari ras Dewa yang sama, kita semua adalah orang tua 
yang telah mengalami lebih dari seribu tahun.Banyak teman lama 
kita dari dulu sudah tidak ada lagi.Ayah saya sering berkata bahwa 
kita semua harus bekerja keras untuk bersatu.Karena itu, masalah 
Anda juga menjadi masalah kami.” 


Apa yang dikatakan Artemis sebenarnya adalah konsensus para 
Dewa Lama selama periode waktu ini.Karena itu, Thor tidak punya 
cara untuk membantahnya dan hanya bisa menyetujuinya. 


Dewa senjata di sisi lain mencibir. “Kedengarannya sangat bagus, 
tetapi mereka hanyalah sekelompok orang tua yang telah 
ditinggalkan oleh zaman.Mereka hanya berjuang dengan 
keengganan di hati mereka.” 


“Ketika orang-orang tua sedang berbicara, yang terbaik adalah 
orang-orang kecil tidak menyela.Grup Anjing saya masih lapar, 
”kata Artemis santai. 


“Kelompok anjingmu tidak mampu menahan tembakan 
panahku.Alasan kenapa aku tidak bergerak adalah demi Thor, 
bukan karena aku takut padamu,” balas dewa senjata. 


Tatapan Artemis menjadi dingin ketika dia mendengar ini.Dia 
mengeluarkan busur dari mobilnya dan membidik dewa listrik. 


“Kalau begitu mari kita bersaing untuk melihat apakah panahku 
lebih cepat atau pelurumu lebih cepat.” 


Dewa listrik tampak bingung.“Apakah kamu tidak akan bersaing 
dengannya? Kenapa kau harus melibatkanku?” 


Tapi kemudian dia melihat Artemis berkata kepada Thor di 
sampingnya, “Aku di sini untuk menghentikan pemutar listrik 
ini.Anda menghabisi Kid itu dengan pistol terlebih dahulu, dan 
kemudian kami akan...” 


Tapi dia baru setengah jalan melalui kata-katanya ketika ekspresi 
Thor tiba-tiba berubah, dan kemudian sosoknya menghilang dari 
tempatnya. 
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Bab 1322: Battle Royale 


Thor mengabaikan ketiga dewa di depannya karena tiba-tiba dia 
memikirkan suatu hal penting. Kemudian, tanpa repot-repot 
menyapa Artemis, dia menginjak tanah dengan kedua kakinya dan 
melompat lagi, dia melompat ke arah bangunan berbentuk tabung. 


Dewa senjata ragu-ragu sejenak. Dia tidak tahu apakah itu karena 
dia menghormati keberanian Thor, atau karena dia takut Artemis 
yang ada di sampingnya, akan segera menembakkan panah di 
tangannya ke arah temannya, pada akhirnya, dia tidak mengambil 
kesempatan untuk menembak. menembak, memungkinkan Thor 
dengan lancar melompat kembali ke rumah tempat dia sebelumnya 
berada. 


Thor telah kembali untuk mencari Seth. Yang terakhir telah 
memakan pancake yang diberikan kepadanya oleh pemilik toko 
pancake, dan kekuatannya sendiri tidak sebaik miliknya. 
Selanjutnya, kekuatan sucinya telah disegel oleh panitia 
penyelenggara, jadi, setelah dia berselisih dengan para dewa yang 
terlupakan, hal pertama yang dia lakukan adalah jatuh ke tanah. 


Setelah itu, Thor sangat marah sehingga dia sibuk membunuh orang 
sehingga dia untuk sementara melupakan Seth. Ketika dia selesai 
membunuh orang, dia disergap oleh dewa senjata. Selain itu, dewa 
listrik dan Artemis telah datang satu demi satu, thor tidak punya 
waktu untuk peduli dengan kehidupan Seth. 


Namun, ketika pikirannya sedikit jernih, dia ingat Seth, yang 
ditinggalkan di tanah. Sekarang terbukti bahwa para dewa yang 
tinggal di pengasingan di tempat ini tidak mengetahui keberadaan 
istrinya, dengan kata lain, dia telah ditipu oleh Seth lagi dalam hal 


ini. 


Thor hendak menyelesaikan skor dengan Seth, tetapi ketika dia 
kembali ke rumah, dia menemukan bahwa Seth dan Dewa mesin 
yang diminta oleh pemilik toko pancake untuk dibunuh telah 
menghilang tanpa jejak. 


Jadi Thor menyadari bahwa dia telah jatuh ke dalam perangkap 
lagi, dan dia bahkan lebih yakin bahwa hilangnya istrinya ada 
hubungannya dengan Seth. Thor tidak membuang waktu dan 
langsung melompat ke atap. 


Untungnya, baru lima menit sejak dia melompat dari gedung untuk 
melawan dewa senjata dan dewa listrik, dan Seth memiliki orang 
lain bersamanya. Bahkan jika dia ingin melarikan diri, dia 
seharusnya tidak bisa pergi jauh. 


Fakta sekali lagi mengkonfirmasi dugaan Thor. Dia berdiri di atap 
dan melihat ke bawah dari atas. Dia hanya melihat sekeliling sekali 
dan melihat Seth membawa dewa mesin di gang saat dia melarikan 
diri dalam keadaan menyedihkan. Akhirnya, dia bergegas ke sebuah 
gedung. 


Thor segera bergegas menuju gedung itu ketika dia melihat ini. 


Saat kakinya mendarat di tanah, pemuda lain berpakaian seolah- 
olah dia akan berpartisipasi dalam festival hip-hop China muncul di 
depannya. Thor khawatir dia akan kehilangan jejak Seth, tetapi kali 
ini, dia tidak menunjukkan belas kasihan dan berteriak keras, 
“Enyahlah!” Kemudian, dia melemparkan palu di tangannya. 


Ekspresi pihak lain berubah ketika dia melihat ini. Dia tidak peduli 
dengan citranya dan langsung berguling ke kanan. Thor, 
bagaimanapun, tidak ingin melanjutkan pertempuran. Setelah 
memaksa musuh di depannya untuk mundur, dia buru-buru 


bergegas melewati orang itu. 


Di lantai delapan, seorang pria dan seorang wanita dari organisasi 
misterius tertentu juga sedikit tercengang pada saat ini. 


Komandan laki-laki melihat bahwa situasi di luar sudah di luar 
kendali mereka. Semakin banyak orang yang datang, jadi dia 
membatalkan rencana serangan aslinya dan bahkan bersiap untuk 
mundur terlebih dahulu, namun, dia tidak berharap Seth bergegas 
ke arah mereka. 


Pendamping wanita di sampingnya juga memiliki ekspresi aneh di 
wajahnya. “Apakah ... apakah kamu memberitahunya bahwa kita 
ada di sini? Apa yang dia coba lakukan? apakah dia meminta 
bantuan dari kita?” 


“Tidak, ini ingin mengalihkan masalah!” Wajah komandan laki-laki 
itu sangat marah. “Dia ingin menggunakan kita untuk menjebak 
Thor agar dia bisa mengambil kesempatan untuk kabur. Saya tidak 
tahu bagaimana dia tahu lokasi persis kami. ” 


“Lalu apa yang kita lakukan sekarang? Biarkan kelompok topi 
jerami menyembunyikan peralatan mereka dan berpura-pura 
menjadi orang biasa?” 


“Sudah terlambat.” Komandan pria itu melihat Thor di atap gedung 
berbentuk tabung dan juga memperhatikan bahwa Thor sedang 
melihat ke arah mereka. Namun, kaca gedung tempat mereka 
berada telah diperlakukan secara khusus, orang-orang di luar tidak 
dapat melihat apa yang ada di dalamnya. Komandan laki-laki hanya 
berpikir selama setengah detik sebelum membuat keputusan, “Kita 
tidak bisa menyembunyikannya dari mereka. Jangan bertaruh pada 
keberuntungan kita. Biarkan kelompok topi jerami bersiap untuk 


pertempuran. Jika pihak lain benar-benar menyerang, maka kita...” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, sosok Thor sudah 
melompat turun dari gedung berbentuk tabung. Kemudian, dia 
berlari menuju gedung tempat mereka berada dengan kecepatan 
yang tak terbayangkan. Dia tidak memperlambat atau berbelok di 
tengah jalan, thor bergegas masuk tanpa ragu-ragu, yang membuat 
komandan pria itu tidak bisa menahan diri untuk tidak bersumpah. 


Untungnya, kelompok topi jerami yang dia bicarakan semuanya 
ahli yang dipilih dengan cermat oleh organisasi. Selain itu, mereka 
telah melalui pelatihan kejam yang tak terbayangkan. Ketika 
mereka melihat adegan ini, tidak ada yang merasa takut atau 
bimbang, apalagi mereka datang untuk berurusan dengan Thor 
sejak awal. Sekarang, mereka hanya melanjutkan urusan yang 
belum selesai. 


Hanya saja dua komandan di lantai atas tidak ingin melihat hal-hal 
berkembang ke tahap ini. 


Thor baru saja masuk ke dalam gedung ketika dia merasakan 
suasana yang aneh. Hal ini dikarenakan lantai pertama gedung ini 
yang menempati area yang cukup luas dan memiliki jumlah lantai 
yang cukup banyak, tidak memiliki security maupun front desk, 
bahkan tidak ada satu orang pun. 


Karenanya, Thor pun meningkatkan kewaspadaannya. Ketika dia 
bergegas ke lantai empat, dia akhirnya mendengar gerakan dari sisi 
kirinya. Thor, yang selalu ceroboh, khawatir dia akan masuk ke 
dalam perangkap Seth kali ini, dia menekan keinginan untuk segera 
bergegas dan menghancurkan jendela. Kemudian, dia menarik 
sambaran petir dari luar. Namun, sambaran petir itu seperti batu 
yang tenggelam ke laut. 


Thor tahu ada yang tidak beres, tapi dia tidak ingin menunggu 
lebih lama lagi. Dia memegang Mikhail dan bergegas masuk. Pada 


akhirnya, dia menabrak empat... benda putih yang tampak aneh. 


Ketika Thor memfokuskan matanya lagi, dia menyadari bahwa 
mereka sebenarnya adalah empat manusia. Namun, mereka semua 
mengenakan pakaian aneh yang kedap udara, yang terlihat seperti 
pakaian anti-kimia di laboratorium. Thor sekali lagi menarik 
sambaran petir, menyerang empat orang di sisi yang berlawanan. 


Kali ini, dia akhirnya melihat dengan jelas bahwa ketika petir 
menyambar salah satu pakaian, itu tidak menembus pakaian dan 
menabrak orang di dalamnya. 


Setelan isolasi yang kuat? Thor mengangkat alisnya. Dia sudah 
menyadari bahwa peralatan pada orang-orang ini mungkin 
dirancang khusus untuk menghadapinya. 


Dan sebelum dia bisa melakukan penyelidikan lebih lanjut, pihak 
lain sudah melakukan langkah pertama. Mereka mengangkat 
senjata mereka dan membidik Thor secara bersamaan. 


Thor, yang telah mengalami pembaptisan dewa senjata, tentu saja 
tidak akan menaruh empat senjata di depannya di matanya. Bahkan 
pakaian isolasi yang kuat pada orang-orang itu hanya sedikit 

mengejutkannya, karena dia adalah dewa Guntur dan kekuatan. 
Bahkan jika guntur tidak bisa menggunakannya, dia masih memiliki 
kekuatan. 


Faktanya, ketika dia melihat bahwa empat orang di depannya 
hanyalah manusia biasa, sebagian besar kewaspadaan di hatinya 
telah menghilang. Menghadapi empat laras senapan yang diarahkan 
ke arahnya, Thor bersiap untuk melancarkan serangan lagi, lalu, dia 
menggunakan palu di tangannya untuk membunuh empat manusia 
di depannya. 


Bab 1322: Battle Royale 


Ch.120 


Bab 120: 120 


Mengatakan bahwa Zhang Heng tidak tertarik pada harta Kidd 
sama sekali tidak benar. Sama seperti apa yang dikatakan Marvin 
tadi, akan mudah bagi Zhang Heng untuk membentuk kru 
pribadinya sendiri jika ia mendapat bagian dari harta karun Kidd. 
Perompak bukanlah kelangkaan di Nassau. Namun, bajak laut 
dengan keahlian khusus adalah sesuatu yang dicari oleh setiap 
kapal bajak laut. Dan hal terpenting yang perlu diperoleh Zhang 
Heng sebelum membentuk kru bajak lautnya sendiri adalah sebuah 
kapal dengan daya tembak yang memadai. 


Sebagian besar perompak di Nassau menggunakan kapal nelayan 
biasa tanpa senjata yang dipasang pada mereka. Ketika perkelahian 
terjadi, mereka tidak akan bisa melawan. Yang bisa mereka lakukan 
hanyalah berdoa agar mereka bisa naik kapal musuh sebelum 
musuh menenggelamkan kapal mereka. 


Hal pertama yang ingin dilakukan Zhang Heng sekarang adalah 
mencari kapal. Sejak dia bergabung dengan Singa Laut untuk 
menyerbu dan menjarah kapal dagang lainnya, dia berhasil 
menghemat sedikit uang. Selain itu, ia juga membantu Frazer 
menagih utang dan Frazer akan memberinya jumlah komisi yang 
baik setiap kali. Namun, masih ada jalan panjang baginya untuk 
membeli kapal yang layak. Dengan uang yang dia miliki sekarang, 
dia bahkan tidak mampu membeli sekoci biasa. 


Tidak diragukan bahwa harta karun Kidd dapat membantunya 
untuk menyelesaikan masalah yang dia miliki saat ini. Namun, 
masalah yang dia miliki saat ini adalah kebetulan yang 
menakutkan. Itu terjadi tepat ketika Goodwin ingin menantang Orff 
dan Orff entah bagaimana berhasil mendapatkan kepercayaan dari 


Thor mengabaikan ketiga dewa di depannya karena tiba-tiba dia 
memikirkan suatu hal penting.Kemudian, tanpa repot-repot 
menyapa Artemis, dia menginjak tanah dengan kedua kakinya dan 
melompat lagi, dia melompat ke arah bangunan berbentuk tabung. 


Dewa senjata ragu-ragu sejenak.Dia tidak tahu apakah itu karena 
dia menghormati keberanian Thor, atau karena dia takut Artemis 
yang ada di sampingnya, akan segera menembakkan panah di 
tangannya ke arah temannya, pada akhirnya, dia tidak mengambil 
kesempatan untuk menembak.menembak, memungkinkan Thor 
dengan lancar melompat kembali ke rumah tempat dia sebelumnya 
berada. 


Thor telah kembali untuk mencari Seth.Yang terakhir telah 
memakan pancake yang diberikan kepadanya oleh pemilik toko 
pancake, dan kekuatannya sendiri tidak sebaik 
miliknya.Selanjutnya, kekuatan sucinya telah disegel oleh panitia 
penyelenggara, jadi, setelah dia berselisih dengan para dewa yang 
terlupakan, hal pertama yang dia lakukan adalah jatuh ke tanah. 


Setelah itu, Thor sangat marah sehingga dia sibuk membunuh orang 
sehingga dia untuk sementara melupakan Seth.Ketika dia selesai 
membunuh orang, dia disergap oleh dewa senjata.Selain itu, dewa 
listrik dan Artemis telah datang satu demi satu, thor tidak punya 
waktu untuk peduli dengan kehidupan Seth. 


Namun, ketika pikirannya sedikit jernih, dia ingat Seth, yang 
ditinggalkan di tanah.Sekarang terbukti bahwa para dewa yang 
tinggal di pengasingan di tempat ini tidak mengetahui keberadaan 
istrinya, dengan kata lain, dia telah ditipu oleh Seth lagi dalam hal 
ini. 


Thor hendak menyelesaikan skor dengan Seth, tetapi ketika dia 
kembali ke rumah, dia menemukan bahwa Seth dan Dewa mesin 
yang diminta oleh pemilik toko pancake untuk dibunuh telah 
menghilang tanpa jejak. 


Jadi Thor menyadari bahwa dia telah jatuh ke dalam perangkap 
lagi, dan dia bahkan lebih yakin bahwa hilangnya istrinya ada 
hubungannya dengan Seth.Thor tidak membuang waktu dan 
langsung melompat ke atap. 


Untungnya, baru lima menit sejak dia melompat dari gedung untuk 
melawan dewa senjata dan dewa listrik, dan Seth memiliki orang 
lain bersamanya.Bahkan jika dia ingin melarikan diri, dia 
seharusnya tidak bisa pergi jauh. 


Fakta sekali lagi mengkonfirmasi dugaan Thor.Dia berdiri di atap 
dan melihat ke bawah dari atas.Dia hanya melihat sekeliling sekali 
dan melihat Seth membawa dewa mesin di gang saat dia melarikan 
diri dalam keadaan menyedihkan.Akhirnya, dia bergegas ke sebuah 
gedung. 


Thor segera bergegas menuju gedung itu ketika dia melihat ini. 


Saat kakinya mendarat di tanah, pemuda lain berpakaian seolah- 
olah dia akan berpartisipasi dalam festival hip-hop China muncul di 
depannya.Thor khawatir dia akan kehilangan jejak Seth, tetapi kali 
ini, dia tidak menunjukkan belas kasihan dan berteriak keras, 
“Enyahlah!” Kemudian, dia melemparkan palu di tangannya. 


Ekspresi pihak lain berubah ketika dia melihat ini.Dia tidak peduli 
dengan citranya dan langsung berguling ke kanan.Thor, 
bagaimanapun, tidak ingin melanjutkan pertempuran.Setelah 
memaksa musuh di depannya untuk mundur, dia buru-buru 
bergegas melewati orang itu. 


Di lantai delapan, seorang pria dan seorang wanita dari organisasi 
misterius tertentu juga sedikit tercengang pada saat ini. 


Komandan laki-laki melihat bahwa situasi di luar sudah di luar 
kendali mereka.Semakin banyak orang yang datang, jadi dia 
membatalkan rencana serangan aslinya dan bahkan bersiap untuk 
mundur terlebih dahulu, namun, dia tidak berharap Seth bergegas 
ke arah mereka. 


Pendamping wanita di sampingnya juga memiliki ekspresi aneh di 
wajahnya.“Apakah.apakah kamu memberitahunya bahwa kita ada 
di sini? Apa yang dia coba lakukan? apakah dia meminta bantuan 
dari kita?” 


“Tidak, ini ingin mengalihkan masalah!” Wajah komandan laki-laki 
itu sangat marah. “Dia ingin menggunakan kita untuk menjebak 
Thor agar dia bisa mengambil kesempatan untuk kabur.Saya tidak 
tahu bagaimana dia tahu lokasi persis kami.” 


“Lalu apa yang kita lakukan sekarang? Biarkan kelompok topi 
jerami menyembunyikan peralatan mereka dan berpura-pura 
menjadi orang biasa?” 


“Sudah terlambat.” Komandan pria itu melihat Thor di atap gedung 
berbentuk tabung dan juga memperhatikan bahwa Thor sedang 
melihat ke arah mereka.Namun, kaca gedung tempat mereka 
berada telah diperlakukan secara khusus, orang-orang di luar tidak 
dapat melihat apa yang ada di dalamnya.Komandan laki-laki hanya 
berpikir selama setengah detik sebelum membuat keputusan, “Kita 
tidak bisa menyembunyikannya dari mereka.Jangan bertaruh pada 
keberuntungan kita.Biarkan kelompok topi jerami bersiap untuk 
pertempuran.Jika pihak lain benar-benar menyerang, maka kita...” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, sosok Thor sudah 
melompat turun dari gedung berbentuk tabung.Kemudian, dia 
berlari menuju gedung tempat mereka berada dengan kecepatan 
yang tak terbayangkan.Dia tidak memperlambat atau berbelok di 
tengah jalan, thor bergegas masuk tanpa ragu-ragu, yang membuat 
komandan pria itu tidak bisa menahan diri untuk tidak bersumpah. 


Untungnya, kelompok topi jerami yang dia bicarakan semuanya 
ahli yang dipilih dengan cermat oleh organisasi.Selain itu, mereka 
telah melalui pelatihan kejam yang tak terbayangkan.Ketika mereka 
melihat adegan ini, tidak ada yang merasa takut atau bimbang, 
apalagi mereka datang untuk berurusan dengan Thor sejak 
awal.Sekarang, mereka hanya melanjutkan urusan yang belum 
selesai. 


Hanya saja dua komandan di lantai atas tidak ingin melihat hal-hal 
berkembang ke tahap ini. 


Thor baru saja masuk ke dalam gedung ketika dia merasakan 
suasana yang aneh.Hal ini dikarenakan lantai pertama gedung ini 
yang menempati area yang cukup luas dan memiliki jumlah lantai 
yang cukup banyak, tidak memiliki security maupun front desk, 
bahkan tidak ada satu orang pun. 


Karenanya, Thor pun meningkatkan kewaspadaannya.Ketika dia 
bergegas ke lantai empat, dia akhirnya mendengar gerakan dari sisi 
kirinya.Thor, yang selalu ceroboh, khawatir dia akan masuk ke 
dalam perangkap Seth kali ini, dia menekan keinginan untuk segera 
bergegas dan menghancurkan jendela.Kemudian, dia menarik 
sambaran petir dari luar.Namun, sambaran petir itu seperti batu 
yang tenggelam ke laut. 


Thor tahu ada yang tidak beres, tapi dia tidak ingin menunggu 
lebih lama lagi.Dia memegang Mikhail dan bergegas masuk.Pada 
akhirnya, dia menabrak empat.benda putih yang tampak aneh. 


Ketika Thor memfokuskan matanya lagi, dia menyadari bahwa 
mereka sebenarnya adalah empat manusia.Namun, mereka semua 
mengenakan pakaian aneh yang kedap udara, yang terlihat seperti 
pakaian anti-kimia di laboratorium.Thor sekali lagi menarik 
sambaran petir, menyerang empat orang di sisi yang berlawanan. 


Kali ini, dia akhirnya melihat dengan jelas bahwa ketika petir 


menyambar salah satu pakaian, itu tidak menembus pakaian dan 
menabrak orang di dalamnya. 


Setelan isolasi yang kuat? Thor mengangkat alisnya.Dia sudah 
menyadari bahwa peralatan pada orang-orang ini mungkin 
dirancang khusus untuk menghadapinya. 


Dan sebelum dia bisa melakukan penyelidikan lebih lanjut, pihak 
lain sudah melakukan langkah pertama.Mereka mengangkat senjata 
mereka dan membidik Thor secara bersamaan. 


Thor, yang telah mengalami pembaptisan dewa senjata, tentu saja 
tidak akan menaruh empat senjata di depannya di matanya.Bahkan 
pakaian isolasi yang kuat pada orang-orang itu hanya sedikit 
mengejutkannya, karena dia adalah dewa Guntur dan 
kekuatan.Bahkan jika guntur tidak bisa menggunakannya, dia 
masih memiliki kekuatan. 


Faktanya, ketika dia melihat bahwa empat orang di depannya 
hanyalah manusia biasa, sebagian besar kewaspadaan di hatinya 
telah menghilang.Menghadapi empat laras senapan yang diarahkan 
ke arahnya, Thor bersiap untuk melancarkan serangan lagi, lalu, dia 
menggunakan palu di tangannya untuk membunuh empat manusia 
di depannya. 


Ch.1323 


Bab 1323: Sudah Terlambat 


Seth berbaring di saluran ventilasi, telinganya menempel di 
dinding. Dia tidak bergerak sama sekali, seolah-olah seluruh 
tubuhnya telah membatu. Hanya setelah beberapa saat wajahnya 
menunjukkan sedikit kegembiraan. 


Mendengar suara-suara yang datang dari lantai atas, dia tahu 
bahwa Thor sudah mulai berkelahi dengan manusia-manusia itu. 


Sejujurnya, Seth cukup penasaran dengan hasil dari pertarungan 
ini. Thor, dewa paling kuat dalam sistem dewa Nordik, bertarung 
melawan organisasi manusia misterius itu. Pihak lain memiliki 
senjata yang bisa membunuh dewa, sebelumnya, dia telah berhasil 
membunuh beberapa dewa yang lebih lemah. Kali ini, dia datang 
dengan persiapan. Jika dia bisa menyingkirkan Thor, tentu saja itu 
akan menjadi hasil yang paling menyenangkan untuk dilihat Seth. 


Mengambil langkah mundur, bahkan jika dia tidak bisa membunuh 
Thor, dia setidaknya bisa melukai pria kasar itu. Ancaman 
terbesarnya belakangan ini telah dihilangkan. Selain itu, Seth secara 
alami tidak memiliki niat baik terhadap manusia di atasnya, dia 
jelas tahu apa yang direncanakan orang-orang itu. Mereka ingin 
bersembunyi di balik layar dan menghasut perang antara Dewa 
Baru dan Dewa Lama. 


Dan meskipun Seth adalah pasangan mereka, dia tidak bermaksud 
membiarkan mereka begitu bahagia. Menonton dari pinggir 
lapangan tidak semeriah saat turun secara pribadi. Sayangnya, dia 
saat ini tidak punya waktu untuk menghargai mahakaryanya ini, 
tepat saat dia akan memanfaatkan kegembiraan untuk melarikan 
diri dari tempat ini. 


Seth membuka pipa ventilasi lagi. Dia pertama-tama melemparkan 
dewa mekanik yang tidak sadar ke bawah, dan kemudian melompat 
turun bersamanya. Namun, setelah berlari beberapa langkah 
dengan dewa mekanik di punggungnya, dia berhenti, melalui kaca 
di lantai atas, Seth melihat seorang pria muda berpakaian gaya hip- 
hop menghalangi pintu depan. 


Pihak lain seharusnya takut dengan palu Thor ketika mereka 
pertama kali bertemu, jadi dia tidak berlari bersama Thor. Tapi 
jelas, dia tidak ingin kehilangan jejak Thor, jadi dia berjaga-jaga di 
pintu depan.., dia menunggu teman barunya tiba. 


Melihat ini, Seth menggaruk kepalanya, merasakan sakit kepala. 


Dia tidak ingin membuang waktu lagi di sini, karena dia dan Thor 
adalah tokoh kunci yang dicari oleh kubu dewa lama dan baru. 
Mereka berada di mata badai, dan semakin lama mereka 
menunggu, semakin banyak orang yang datang, akan semakin sulit 
untuk melarikan diri. 


Seth memutar matanya dan melihat anjing-anjing yang dibawa 
Artemis di sisi lain jalan. Sebagian besar anjing mengelilingi dewa 
listrik dan dewa senjata, membantu Artemis untuk menghadapi 
mereka, namun, ada juga beberapa anjing yang tersebar di 
dekatnya, menjaga kewaspadaan. Salah satunya sangat dekat 
dengan gedung tempat dia berada sekarang. 


Seth menemukan dua ham dari laci di bawah meja, membuka 
jendela di kamar mandi, dan membuang setengah dari ham, sekitar 
tiga puluh meter dari Hound. 


Dengan hidung sensitif Hound, ia segera mencium bau daging, 
tetapi mungkin karena pemiliknya telah memesannya, ia tidak 
berlari untuk mengambil ham, namun, air liur yang keluar dari 
mulutnya mengkhianati pikirannya yang sebenarnya. 


Melihat ini, Seth menaikkan harganya lagi dan melemparkan 
setengah sosis lagi. Kali ini, ia dilempar sepuluh meter di depan 
anjing itu. 


Kali ini, anjing itu akhirnya tidak bisa menahannya lagi. Tugasnya 
adalah untuk mewaspadai daerah sekitarnya, jadi berlari sepuluh 
meter untuk memakan sosis ham tidak dianggap akan AWOL. 
Hanya saja tubuhnya awalnya kuat, potongan kecil itu bahkan tidak 
bisa dimasukkan di antara giginya. Setelah makan sepotong, ia 
ingin makan sepotong kedua, dan setelah makan sepotong kedua, ia 
ingin makan sepotong ketiga ... sebelum menyadarinya, Seth telah 
membawanya ke pintu depan, bertemu dengan pemuda yang 
berpakaian sangat riang. 


Yang terakhir tidak mengambil hati anjing itu. Saat ini, semua 
perhatiannya tertuju pada gedung, atau lebih tepatnya, pada Thor 
di gedung itu. Meskipun dia tidak bisa mengambil palu Thor.., dia 
berpikir bahwa berurusan dengan seekor anjing bukanlah masalah. 


Namun, apa yang tidak dia duga adalah bahwa alih-alih 
menemukan masalah dengan Beast, Hound menemukannya terlebih 
dahulu. Itu menyalak tanpa henti saat melihatnya dan 
menunjukkan giginya yang tajam. Butuh setengah langkah mundur, 
lalu, itu dipercepat dan menerkamnya. 


Pemuda itu mencibir melihat situasinya. Dia mengulurkan tangan 
dan melepas stereo Marshall di punggungnya dan menekan tombol 
putar. 


Saat berikutnya, ketika musik Behumble duduk, tubuh anjing itu 
tiba-tiba bergetar dan dia benar-benar duduk di tanah. Kemudian, 
tubuhnya bergoyang tak terkendali mengikuti musik. 


Seth, yang berada di lantai atas, melihat bahwa perhatian pemuda 
itu tertarik oleh anjing itu, jadi dia tidak menyia-nyiakan 


kesempatan yang diperoleh dengan susah payah ini. Dia membawa 
Dewa mekanik dan melompat turun dari jendela samping, suara 
pendaratan mereka benar-benar tenggelam oleh musik yang bising, 
jadi tentu saja, mereka tidak menarik perhatian pemuda itu. 


Seter tidak berbalik. Dia merentangkan kakinya dan berlari ke arah 
berlawanan dari bangunan berbentuk tabung itu! Dia mencoba 
menjauhkan diri dari dua dewa yang berlawanan itu sesegera 
mungkin. 


Sayangnya, kekuatan suci di tubuhnya masih tersegel. Sebelumnya, 
dengan Thor di sisinya, dia benar-benar tidak bisa menggunakan 
trik apa pun. Untungnya, tubuhnya cukup kuat. Bahkan jika dia 
tidak bisa menggunakan kekuatan suci untuk saat ini.., 
bagaimanapun, membawa seseorang di punggungnya, dia masih 
berlari secepat yang dia bisa. Dalam waktu kurang dari sepuluh 
menit, dia berlari sejauh dua kilometer. 


Melihat bahwa dia untuk sementara keluar dari bahaya, Seth 
berdiri di depan toko beras dan menarik napas. Dia sedang 
memikirkan ke mana dia harus pergi selanjutnya, tetapi pada saat 
berikutnya, dia tiba-tiba merasa bahwa dia dikunci oleh seseorang. 


Seth terkejut dan tidak berani berhenti. Dia buru-buru berlari ke 
gang di samping. Dia secara khusus memilih tempat yang sempit 
dan sulit untuk berlari. Ini adalah distrik kota tua. Meskipun 
perencanaan di tahun-tahun awal tidak buruk, seiring berjalannya 
waktu.., tidak dapat dihindari bahwa akan semakin sulit untuk 
beradaptasi dengan perkembangan kota, sehingga ada banyak 
tempat untuk membangun jalan dan membangun kembali. 


Ini memberi Seth banyak tempat untuk menutupi jejaknya. Selama 
waktu ini, Seth juga memiliki pemikiran untuk menyingkirkan 
dewa mekanik di punggungnya. Sebelumnya, dia telah meyakinkan 
Dewa mekanik untuk membunuh Zhang Heng, namun, dia telah 
menjual dewa mekanik dengan membalik tangannya. Pada 
kenyataannya, mereka berdua tidak memiliki banyak hubungan. 


Alasan mengapa Seth ingin melarikan diri bersamanya adalah 
murni karena dia merasa bahwa dewa mekanik adalah komoditas 
langka, terlebih lagi, dewa mesin adalah orang yang memiliki 
reputasi baik di kamp Dewa baru. Jika dia benar-benar diblokir 
oleh seseorang, dia dapat digunakan untuk menegosiasikan 
persyaratan pada saat kritis. 


Karena itu, Seth memikirkannya dan memutuskan untuk terus 
memikul beban ini. Orang di belakangnya sepertinya tidak terburu- 
buru. Dia hanya berpegangan padanya dari jauh. Dia tidak 
menunjukkan dirinya atau dia terguncang. 


Seth masih memiliki perasaan bahwa dia sedang diawasi. Dia 
berlari agak jauh dan tiba di depan jalan makanan ringan. Pada saat 
ini, matahari akan terbenam. Seth menatap langit yang berangsur- 
angsur menjadi gelap, lalu, dia membawa dewa mekanik dan 
bergegas ke Snack Street. 


Bab 1323: Sudah Terlambat 


Seth berbaring di saluran ventilasi, telinganya menempel di 
dinding.Dia tidak bergerak sama sekali, seolah-olah seluruh 
tubuhnya telah membatu.Hanya setelah beberapa saat wajahnya 
menunjukkan sedikit kegembiraan. 


Mendengar suara-suara yang datang dari lantai atas, dia tahu 
bahwa Thor sudah mulai berkelahi dengan manusia-manusia itu. 


Sejujurnya, Seth cukup penasaran dengan hasil dari pertarungan 
ini.Thor, dewa paling kuat dalam sistem dewa Nordik, bertarung 
melawan organisasi manusia misterius itu.Pihak lain memiliki 
senjata yang bisa membunuh dewa, sebelumnya, dia telah berhasil 
membunuh beberapa dewa yang lebih lemah.Kali ini, dia datang 
dengan persiapan.Jika dia bisa menyingkirkan Thor, tentu saja itu 
akan menjadi hasil yang paling menyenangkan untuk dilihat Seth. 


semua bajak laut di papan lagi. Hal yang akan terjadi selanjutnya 
adalah apa yang dikhawatirkan Zhang Heng sekarang. 


Semua orang di kapal itu sangat senang ketika Orff mengumumkan 
bahwa mereka akan mencari harta karun Kidd. Tanpa berusaha, 
Orff berhasil mengalahkan Goodwin dan memperkuat posisinya 
sebagai juru mudi. Dan bagian yang aneh adalah Orff tidak berhenti 
di sini. Dia telah pergi dan mempromosikan harta karun Kidd 
kepada semua orang agar api mereka tetap menyala. 


Baru-baru ini, Zhang Heng memperhatikan bahwa Goodwin tidak 
pernah menjadi ancaman Orff. Sepertinya dia punya agendanya 
sendiri. Harta karun Kidd hanyalah alat baginya untuk menghadapi 
masalah kecil yang ia miliki. Saat ini, semua orang di Singa Laut 
sangat menyukai harta itu dan mereka tidak akan berhenti sampai 
menemukan harta karun itu. Penggerebekan sebelumnya yang 
mereka miliki adalah contoh terbaik untuk menjelaskan semuanya. 
Biasanya, para perompak yang ada di kapal akan menolak untuk 
melakukan penggerebekan yang memberi mereka sejumlah kecil 
jarahan. Setelah Orff memberi tahu mereka tentang harta Kidd, tak 
satu pun dari mereka yang mengatakan tidak ada Orff lagi. Mereka 
akan mengatakan ya kepada Orff bahkan jika dia ingin berlayar ke 
neraka. 


Dengan kata lain, jika Orff tidak menyukai salah satu kru, orang 
tersebut akan ditempatkan dalam keadaan yang sangat berbahaya. 
Itulah sebabnya Zhang Heng memilih untuk berbaring sejak dia 
mengetahui bahwa Orff mengawasinya dari gelap. Untuk mencegah 
melakukan kesalahan yang tidak perlu, Zhang Heng sengaja 
menghindari kontak dengan orang lain. 


Terkadang, masalah akan datang mencari Anda bahkan jika Anda 
menghindarinya. 


Sudah lewat tengah malam. Zhang Heng terbangun oleh suara 
yang datang dari luar. Dia melihat kereta kuda diparkir di luar 
rumahnya. 


Mengambil langkah mundur, bahkan jika dia tidak bisa membunuh 
Thor, dia setidaknya bisa melukai pria kasar itu.Ancaman 
terbesarnya belakangan ini telah dihilangkan.Selain itu, Seth secara 
alami tidak memiliki niat baik terhadap manusia di atasnya, dia 
jelas tahu apa yang direncanakan orang-orang itu.Mereka ingin 
bersembunyi di balik layar dan menghasut perang antara Dewa 
Baru dan Dewa Lama. 


Dan meskipun Seth adalah pasangan mereka, dia tidak bermaksud 
membiarkan mereka begitu bahagia.Menonton dari pinggir 
lapangan tidak semeriah saat turun secara pribadi.Sayangnya, dia 
saat ini tidak punya waktu untuk menghargai mahakaryanya ini, 
tepat saat dia akan memanfaatkan kegembiraan untuk melarikan 
diri dari tempat ini. 


Seth membuka pipa ventilasi lagi.Dia pertama-tama melemparkan 
dewa mekanik yang tidak sadar ke bawah, dan kemudian melompat 
turun bersamanya.Namun, setelah berlari beberapa langkah dengan 
dewa mekanik di punggungnya, dia berhenti, melalui kaca di lantai 
atas, Seth melihat seorang pria muda berpakaian gaya hip-hop 
menghalangi pintu depan. 


Pihak lain seharusnya takut dengan palu Thor ketika mereka 
pertama kali bertemu, jadi dia tidak berlari bersama Thor.Tapi 
jelas, dia tidak ingin kehilangan jejak Thor, jadi dia berjaga-jaga di 
pintu depan., dia menunggu teman barunya tiba. 


Melihat ini, Seth menggaruk kepalanya, merasakan sakit kepala. 


Dia tidak ingin membuang waktu lagi di sini, karena dia dan Thor 
adalah tokoh kunci yang dicari oleh kubu dewa lama dan 
baru.Mereka berada di mata badai, dan semakin lama mereka 
menunggu, semakin banyak orang yang datang, akan semakin sulit 
untuk melarikan diri. 


Seth memutar matanya dan melihat anjing-anjing yang dibawa 


Artemis di sisi lain jalan.Sebagian besar anjing mengelilingi dewa 
listrik dan dewa senjata, membantu Artemis untuk menghadapi 
mereka, namun, ada juga beberapa anjing yang tersebar di 
dekatnya, menjaga kewaspadaan.Salah satunya sangat dekat 
dengan gedung tempat dia berada sekarang. 


Seth menemukan dua ham dari laci di bawah meja, membuka 
jendela di kamar mandi, dan membuang setengah dari ham, sekitar 
tiga puluh meter dari Hound. 


Dengan hidung sensitif Hound, ia segera mencium bau daging, 
tetapi mungkin karena pemiliknya telah memesannya, ia tidak 
berlari untuk mengambil ham, namun, air liur yang keluar dari 
mulutnya mengkhianati pikirannya yang sebenarnya. 


Melihat ini, Seth menaikkan harganya lagi dan melemparkan 
setengah sosis lagi.Kali ini, ia dilempar sepuluh meter di depan 
anjing itu. 


Kali ini, anjing itu akhirnya tidak bisa menahannya lagi. Tugasnya 
adalah untuk mewaspadai daerah sekitarnya, jadi berlari sepuluh 
meter untuk memakan sosis ham tidak dianggap akan AWOL.Hanya 
saja tubuhnya awalnya kuat, potongan kecil itu bahkan tidak bisa 
dimasukkan di antara giginya.Setelah makan sepotong, ia ingin 
makan sepotong kedua, dan setelah makan sepotong kedua, ia ingin 
makan sepotong ketiga.sebelum menyadarinya, Seth telah 
membawanya ke pintu depan, bertemu dengan pemuda yang 
berpakaian sangat riang. 


Yang terakhir tidak mengambil hati anjing itu.Saat ini, semua 
perhatiannya tertuju pada gedung, atau lebih tepatnya, pada Thor 
di gedung itu.Meskipun dia tidak bisa mengambil palu Thor., dia 
berpikir bahwa berurusan dengan seekor anjing bukanlah masalah. 


Namun, apa yang tidak dia duga adalah bahwa alih-alih 
menemukan masalah dengan Beast, Hound menemukannya terlebih 


dahulu.Itu menyalak tanpa henti saat melihatnya dan menunjukkan 
giginya yang tajam.Butuh setengah langkah mundur, lalu, itu 
dipercepat dan menerkamnya. 


Pemuda itu mencibir melihat situasinya.Dia mengulurkan tangan 
dan melepas stereo Marshall di punggungnya dan menekan tombol 
putar. 


Saat berikutnya, ketika musik Behumble duduk, tubuh anjing itu 
tiba-tiba bergetar dan dia benar-benar duduk di tanah.Kemudian, 
tubuhnya bergoyang tak terkendali mengikuti musik. 


Seth, yang berada di lantai atas, melihat bahwa perhatian pemuda 
itu tertarik oleh anjing itu, jadi dia tidak menyia-nyiakan 
kesempatan yang diperoleh dengan susah payah ini.Dia membawa 
Dewa mekanik dan melompat turun dari jendela samping, suara 
pendaratan mereka benar-benar tenggelam oleh musik yang bising, 
jadi tentu saja, mereka tidak menarik perhatian pemuda itu. 


Seter tidak berbalik.Dia merentangkan kakinya dan berlari ke arah 
berlawanan dari bangunan berbentuk tabung itu! Dia mencoba 
menjauhkan diri dari dua dewa yang berlawanan itu sesegera 
mungkin. 


Sayangnya, kekuatan suci di tubuhnya masih tersegel.Sebelumnya, 
dengan Thor di sisinya, dia benar-benar tidak bisa menggunakan 
trik apa pun.Untungnya, tubuhnya cukup kuat.Bahkan jika dia tidak 
bisa menggunakan kekuatan suci untuk saat ini., bagaimanapun, 
membawa seseorang di punggungnya, dia masih berlari secepat 
yang dia bisa.Dalam waktu kurang dari sepuluh menit, dia berlari 
sejauh dua kilometer. 


Melihat bahwa dia untuk sementara keluar dari bahaya, Seth 
berdiri di depan toko beras dan menarik napas.Dia sedang 
memikirkan ke mana dia harus pergi selanjutnya, tetapi pada saat 
berikutnya, dia tiba-tiba merasa bahwa dia dikunci oleh seseorang. 


Seth terkejut dan tidak berani berhenti.Dia buru-buru berlari ke 
gang di samping.Dia secara khusus memilih tempat yang sempit 
dan sulit untuk berlari.Ini adalah distrik kota tua.Meskipun 
perencanaan di tahun-tahun awal tidak buruk, seiring berjalannya 
waktu., tidak dapat dihindari bahwa akan semakin sulit untuk 
beradaptasi dengan perkembangan kota, sehingga ada banyak 
tempat untuk membangun jalan dan membangun kembali. 


Ini memberi Seth banyak tempat untuk menutupi jejaknya.Selama 
waktu ini, Seth juga memiliki pemikiran untuk menyingkirkan 
dewa mekanik di punggungnya.Sebelumnya, dia telah meyakinkan 
Dewa mekanik untuk membunuh Zhang Heng, namun, dia telah 
menjual dewa mekanik dengan membalik tangannya.Pada 
kenyataannya, mereka berdua tidak memiliki banyak 
hubungan.Alasan mengapa Seth ingin melarikan diri bersamanya 
adalah murni karena dia merasa bahwa dewa mekanik adalah 
komoditas langka, terlebih lagi, dewa mesin adalah orang yang 
memiliki reputasi baik di kamp Dewa baru.Jika dia benar-benar 
diblokir oleh seseorang, dia dapat digunakan untuk menegosiasikan 
persyaratan pada saat kritis. 


Karena itu, Seth memikirkannya dan memutuskan untuk terus 
memikul beban ini.Orang di belakangnya sepertinya tidak terburu- 
buru.Dia hanya berpegangan padanya dari jauh.Dia tidak 
menunjukkan dirinya atau dia terguncang. 


Seth masih memiliki perasaan bahwa dia sedang diawasi.Dia berlari 
agak jauh dan tiba di depan jalan makanan ringan.Pada saat ini, 
matahari akan terbenam.Seth menatap langit yang berangsur- 
angsur menjadi gelap, lalu, dia membawa dewa mekanik dan 
bergegas ke Snack Street. 
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Setelah berlari begitu lama, Seth dalam keadaan menyesal. Dia 
bahkan menjatuhkan meja di jalan. 


Kedua pria di meja itu hampir kehilangan kesabaran, tetapi ketika 
mereka melihat tubuh Seth yang kuat, wajahnya tertutup, dan 
orang di punggungnya, dia tidak terlihat seperti orang baik. Oleh 
karena itu, mereka menekan kata-kata yang akan keluar dari mulut 
mereka, setelah Seth lari jauh, mereka berbisik, “Apa yang dia 
lakukan, bertingkah seperti gangster?” 


Setelah itu, dia berteriak agar bos membayar meja makanan dan 
anggur lagi. 


Saat Seth berlari, dia terus melihat ke belakang, mencoba melihat 
siapa yang mengejarnya. Sayangnya, dia tidak mendapatkan apa 
yang diinginkannya. Dia bahkan sengaja berhenti di depan sebuah 
warung yang menjual tahu bau, dia berpura-pura membeli tahu 
goreng, tetapi dia tidak bisa mengecoh pengejarnya. 


Seth tidak punya pilihan selain terus berlari, tetapi kali ini, dia 
berhenti lagi dalam waktu kurang dari setengah menit. 


Dia menyipitkan matanya dan menatap pria di depannya. 


Dia adalah pria berwajah persegi dengan sosok tinggi yang tidak 
normal. Dia tidak kalah dengan Seth. Dia memiliki alis tebal, mata 
besar, dan bahu lebar. Dia mengenakan t-shirt yang sudah dicuci 
dan berjongkok di depan restoran sup daging kambing, dia 


memegang semangkuk sup daging kambing dan dua pancake, dan 
dia menikmatinya. 


“Ini Anda?” Seth tampak sedikit terkejut. “Apakah kamu juga di sini 
untuk membela Thor? Saya pikir Anda Anuenaki tidak memiliki 
banyak kontak dengan orang-orang Nordik itu.” 


Pria berwajah persegi itu tidak langsung menjawab. Sebagai 
gantinya, dia mengambil sumpitnya, mengambil pancake dan 
daging kambing, lalu meminum sisa sup daging kambing di 
mangkuk. 


Ketika dia telah menghabiskan semangkuk sup daging kambing, dia 
bersendawa dengan puas, meletakkan mangkuknya, dan 
memandang Seth, “Aku tidak peduli dengan konflik antara dewa 
baru dan Dewa Lama. Karena Anda mengenali saya, Anda harus 
tahu apa yang saya lakukan. ” 


Seth tiba-tiba mengerti, “An, raja para dewa Sumeria, Ketua Hakim 
Langit dan Bumi, bertanggung jawab atas penilaian para dewa. 
Meskipun Anda adalah dewa tua, Anda tidak dipercayakan oleh 
Odin ... Anda mewakili panitia penyelenggara. Apakah Gaime 
memintamu untuk datang?” 


An tidak berkomentar. “Gaime meminta saya untuk bertanggung 
jawab atas penghargaan dan hukuman dari panitia penyelenggara. 
Bahkan jika dia tidak mengatakan apa-apa, aku seharusnya datang. 
Ini adalah tanggung jawab saya.” 


“Kamu melanggar aturan main yang ditetapkan oleh panitia 
penyelenggara. Anda membocorkan informasi identitas para pemain 
dan menyebabkan kepanikan di antara para pemain. Kemudian, 
meskipun Anda menyerah kepada panitia penyelenggara, Anda 
melarikan diri dari penjara bersama Thor. Belum lagi kamu 
berhubungan langsung dengan kematian Dewa baru. Selain itu, 
Anda juga bertanggung jawab atas hilangnya orang di punggung 


Anda, dua Valkyrie, dan dewa telepon. 


Seth menghela nafas. “Saya baru saja akan kembali ke panitia 
penyelenggara dan menyerahkan diri lagi. Apakah Anda 
mempercayai saya?” 


An tampak acuh tak acuh ketika mendengar itu. Dia hanya berkata, 
“Tidak masalah apakah saya percaya Anda atau tidak. Selama Anda 
mengikuti saya dengan patuh. ” 


Mata Seth berputar lagi ketika dia mendengar itu, tetapi dia tidak 
mengatakan apa-apa setelah itu. Dia hanya patuh berjalan ke dan 
tidak tawar-menawar. Dia meletakkan dewa mekanik di 
punggungnya di tanah. 


Ann memandang Dewa Mekanik yang tidak sadar di kakinya dan 
menyerahkan mangkuk sup kepada pemilik toko sup. Kemudian 
dua pria berseragam militer berjalan keluar dari toko kulit dingin di 
kiri dan kanan. Tanpa Ann mengatakan apa-apa, satu di setiap sisi 
.., dia mengatur dewa mekanik di tanah. 


“Bagaimana kamu akan membawa kami kembali?” Seth bertanya 
lagi. 


“Saya sedang mengemudikan truk saya.” Ekspresi An tidak berubah. 
“Truk tidak boleh memasuki jalan ini, jadi saya memarkir truk saya 
di jalan sebelah.” 


“Di mana Thor?” Seth bertanya lagi, “Jangan bilang bahwa panitia 
penyelenggara juga berencana untuk menunggu dan melihat. Untuk 
menghadapi karakter kecil sepertiku yang tidak memiliki siapa pun 
untuk diandalkan, terserah padamu, hakim ketua yang tidak 
memihak, untuk melakukan penangkapan. Adapun Thor, yang 
mendapat dukungan dari Dewa Nordik, Anda hanya menutup mata 
untuk itu. Kalau dipikir-pikir, dialah yang menyebabkan kekacauan 


yang lebih besar di antara kita berdua, kan?” 


An awalnya tidak ingin membahas masalah ini dengan Seth, tetapi 
karena Seth mempertanyakan keadilan panitia penyelenggara, 
sebuah pengecualian dan menjelaskan beberapa kalimat lagi. 
“Situasi Thor lebih rumit, dan panitia penyelenggara masih 
mendiskusikan ...” 


Pada titik ini, sebuah keputusan untuk memperjelas, “Saya telah 
menyampaikan pendapat saya tentang penanganan Thor, tetapi 
GAIME tidak pernah menyetujuinya. Tetapi Anda dapat yakin 
bahwa panitia tidak akan mengabaikan masalah ini. Tidak peduli 
apa, dia telah membunuh dewa baru, dan begitu banyak dewa lama 
di sini telah dibunuh olehnya. Pasti akan ada penjelasannya.” 


“Mendengarmu mengatakan itu membuatku merasa jauh lebih 
baik,” kata Seth. “Lagi pula, aku tidak bisa menjadi satu-satunya 
yang tidak beruntung.” 


Ann tidak mengatakan apa-apa lagi. Dia berbalik dan berjalan ke 
arah mobil. Dia bahkan tidak melihat Seth, yang ada di sebelahnya. 
Dengan kekuatannya, hampir tidak mungkin bagi Seth untuk 
menimbulkan masalah ketika dia berhadapan dengan Seth, yang 
telah kehilangan semua divine power-nya. 


Seperti yang diharapkan, Seth tidak melakukan hal lain. Dia hanya 
melihat ke belakang setelah Ann berbalik, tetapi dia dengan cepat 
mengalihkan pandangannya dan mengikuti Ann ke truknya. 


Ann membuka kompartemen truk, dan itu sebenarnya dibagi 
menjadi beberapa kompartemen. Salah satu kompartemen 
sebenarnya adalah apartemen kapsul kecil dengan tempat tidur, 
televisi, dan rak buku kecil, ada beberapa novel dan manga di 
atasnya. Ann membuat isyarat undangan, dan Seth dengan patuh 
memasuki kompartemen. 


Setelah itu, dua pria berseragam militer melemparkan dewa 
mekanik ke kompartemen kosong lainnya. Seth memperhatikan 
ketika pintu truk tertutup di depan matanya, dan hendak 
mengambil buku dari rak buku untuk dibaca, tetapi dia menyadari 
bahwa apartemen kapsul kecil ini dilengkapi dengan segalanya 
kecuali lampu. 


Seth menatap dalam kegelapan, merasa sedikit tak berdaya. 


Setelah beberapa saat, mobil mulai bergerak. Seth, yang tidak ada 
hubungannya, hanya bisa berbaring di tempat tidur dan tidur siang 
saat badan mobil bergoyang. 


Seth tidak tahu berapa lama dia di sini. Ketika dia bangun, dia 
mencoba menyalakan televisi di depannya tetapi gagal. Namun, 
setelah beberapa saat, van perlahan berhenti sampai benar-benar 
berhenti bergerak, pintu mobil dibuka kembali. 


Suara Ann datang dari luar. “Turun dan makan sesuatu.” 


Seth kemudian memperhatikan bahwa langit di luar benar-benar 
gelap. Dia melompat keluar dari mobil dan menemukan dirinya di 
tempat istirahat di jalan raya. Namun, tidak banyak orang di rest 
area. Itu tampak sepi. Seth menyimpulkan dari ini.., seharusnya 
sudah terlambat. Mungkin karena dia takut dengan kekuatan Ann, 
tapi dia tidak lagi merasa menjadi sasaran. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Setelah berlari begitu lama, Seth dalam keadaan menyesal.Dia 
bahkan menjatuhkan meja di jalan. 


Kedua pria di meja itu hampir kehilangan kesabaran, tetapi ketika 
mereka melihat tubuh Seth yang kuat, wajahnya tertutup, dan 
orang di punggungnya, dia tidak terlihat seperti orang baik.Oleh 
karena itu, mereka menekan kata-kata yang akan keluar dari mulut 
mereka, setelah Seth lari jauh, mereka berbisik, “Apa yang dia 
lakukan, bertingkah seperti gangster?” 


Setelah itu, dia berteriak agar bos membayar meja makanan dan 
anggur lagi. 


Saat Seth berlari, dia terus melihat ke belakang, mencoba melihat 
siapa yang mengejarnya.Sayangnya, dia tidak mendapatkan apa 
yang diinginkannya.Dia bahkan sengaja berhenti di depan sebuah 
warung yang menjual tahu bau, dia berpura-pura membeli tahu 
goreng, tetapi dia tidak bisa mengecoh pengejarnya. 


Seth tidak punya pilihan selain terus berlari, tetapi kali ini, dia 
berhenti lagi dalam waktu kurang dari setengah menit. 


Dia menyipitkan matanya dan menatap pria di depannya. 


Dia adalah pria berwajah persegi dengan sosok tinggi yang tidak 
normal.Dia tidak kalah dengan Seth.Dia memiliki alis tebal, mata 
besar, dan bahu lebar.Dia mengenakan t-shirt yang sudah dicuci 
dan berjongkok di depan restoran sup daging kambing, dia 
memegang semangkuk sup daging kambing dan dua pancake, dan 
dia menikmatinya. 


“Ini Anda?” Seth tampak sedikit terkejut.“Apakah kamu juga di sini 
untuk membela Thor? Saya pikir Anda Anuenaki tidak memiliki 
banyak kontak dengan orang-orang Nordik itu.” 


Pria berwajah persegi itu tidak langsung menjawab.Sebagai 
gantinya, dia mengambil sumpitnya, mengambil pancake dan 


“Siapa itu?” tanya Anne sambil menguap. 


“Ini tak ada kaitannya dengan Anda . Kembali tidur. ” 


Zhang Heng mengenali kereta kuda itu. Segera, dia mengenakan 
kemejanya, turun ke bawah, dan membuka pintu. Di sisi lain, 
Marvin tertidur lelap. Biasanya, dia akan bisa tidur nyenyak dan 
mendengkur walaupun dia berada di lingkungan yang bising. Alih- 
alih membawa pedang bersamanya, Zhang Heng membawa 
senjatanya. Kusir kemudian membuka pintu untuknya. 


“Aku tidak berharap kamu mengganggumu di saat seperti ini. Saya 
pikir Anda tidak ingin saya datang di siang hari, kan? ” 


Zhang Heng duduk di seberang Frazer. Kereta kuda itu bergerak 
lagi ketika pintu ditutup. 


“Aku menyesal mengecewakanmu jika kamu di sini untuk harta 
Kidd. Orff sangat berhati-hati. Tidak ada yang tahu kapan dia 
menyembunyikan peta harta karun. Selama saya masih bekerja 
untuk Sea Lion, saya tidak akan pernah memberi tahu Anda lokasi 
peta harta karun bahkan jika saya tahu tentang hal itu. ” 


“Harta karun Kidd? Tidak . Tidak . Tidak . Itu hanya dongeng bagi 
para dumbass. Saya pikir Anda tidak mempercayainya, bukan? 
Anda harus mengakui bahwa Orff memiliki bakat berbohong 
kepada orang lain. Saya telah jatuh untuk kebohongannya terakhir 
kali. Saya tidak akan membuat kesalahan yang sama dua kali. ” 


“Kenapa kamu ada di sini malam ini?” 


“Saya datang membawa hadiah dan berita. ” 


daging kambing, lalu meminum sisa sup daging kambing di 
mangkuk. 


Ketika dia telah menghabiskan semangkuk sup daging kambing, dia 
bersendawa dengan puas, meletakkan mangkuknya, dan 
memandang Seth, “Aku tidak peduli dengan konflik antara dewa 
baru dan Dewa Lama.Karena Anda mengenali saya, Anda harus 
tahu apa yang saya lakukan.” 


Seth tiba-tiba mengerti, “An, raja para dewa Sumeria, Ketua Hakim 
Langit dan Bumi, bertanggung jawab atas penilaian para 
dewa.Meskipun Anda adalah dewa tua, Anda tidak dipercayakan 
oleh Odin.Anda mewakili panitia penyelenggara.Apakah Gaime 
memintamu untuk datang?” 


An tidak berkomentar. “Gaime meminta saya untuk bertanggung 
jawab atas penghargaan dan hukuman dari panitia 
penyelenggara.Bahkan jika dia tidak mengatakan apa-apa, aku 
seharusnya datang.Ini adalah tanggung jawab saya.” 


“Kamu melanggar aturan main yang ditetapkan oleh panitia 
penyelenggara.Anda membocorkan informasi identitas para pemain 
dan menyebabkan kepanikan di antara para pemain.Kemudian, 
meskipun Anda menyerah kepada panitia penyelenggara, Anda 
melarikan diri dari penjara bersama Thor.Belum lagi kamu 
berhubungan langsung dengan kematian Dewa baru.Selain itu, 
Anda juga bertanggung jawab atas hilangnya orang di punggung 
Anda, dua Valkyrie, dan dewa telepon. 


Seth menghela nafas.“Saya baru saja akan kembali ke panitia 
penyelenggara dan menyerahkan diri lagi.Apakah Anda 
mempercayai saya?” 


An tampak acuh tak acuh ketika mendengar itu.Dia hanya berkata, 
“Tidak masalah apakah saya percaya Anda atau tidak.Selama Anda 
mengikuti saya dengan patuh.” 


Mata Seth berputar lagi ketika dia mendengar itu, tetapi dia tidak 
mengatakan apa-apa setelah itu.Dia hanya patuh berjalan ke dan 
tidak tawar-menawar.Dia meletakkan dewa mekanik di 
punggungnya di tanah. 


Ann memandang Dewa Mekanik yang tidak sadar di kakinya dan 
menyerahkan mangkuk sup kepada pemilik toko sup.Kemudian dua 
pria berseragam militer berjalan keluar dari toko kulit dingin di kiri 
dan kanan.Tanpa Ann mengatakan apa-apa, satu di setiap sisi., dia 
mengatur dewa mekanik di tanah. 


“Bagaimana kamu akan membawa kami kembali?” Seth bertanya 
lagi. 


“Saya sedang mengemudikan truk saya.” Ekspresi An tidak 
berubah. “Truk tidak boleh memasuki jalan ini, jadi saya memarkir 
truk saya di jalan sebelah.” 


“Di mana Thor?” Seth bertanya lagi, “Jangan bilang bahwa panitia 
penyelenggara juga berencana untuk menunggu dan melihat.Untuk 
menghadapi karakter kecil sepertiku yang tidak memiliki siapa pun 
untuk diandalkan, terserah padamu, hakim ketua yang tidak 
memihak, untuk melakukan penangkapan.Adapun Thor, yang 
mendapat dukungan dari Dewa Nordik, Anda hanya menutup mata 
untuk itu.Kalau dipikir-pikir, dialah yang menyebabkan kekacauan 
yang lebih besar di antara kita berdua, kan?” 


An awalnya tidak ingin membahas masalah ini dengan Seth, tetapi 
karena Seth mempertanyakan keadilan panitia penyelenggara, 
sebuah pengecualian dan menjelaskan beberapa kalimat 

lagi. “Situasi Thor lebih rumit, dan panitia penyelenggara masih 
mendiskusikan.” 


Pada titik ini, sebuah keputusan untuk memperjelas, “Saya telah 
menyampaikan pendapat saya tentang penanganan Thor, tetapi 


GAIME tidak pernah menyetujuinya.Tetapi Anda dapat yakin 
bahwa panitia tidak akan mengabaikan masalah ini.Tidak peduli 
apa, dia telah membunuh dewa baru, dan begitu banyak dewa lama 
di sini telah dibunuh olehnya.Pasti akan ada penjelasannya.” 


“Mendengarmu mengatakan itu membuatku merasa jauh lebih 
baik,” kata Seth. “Lagi pula, aku tidak bisa menjadi satu-satunya 
yang tidak beruntung.” 


Ann tidak mengatakan apa-apa lagi.Dia berbalik dan berjalan ke 
arah mobil.Dia bahkan tidak melihat Seth, yang ada di 
sebelahnya.Dengan kekuatannya, hampir tidak mungkin bagi Seth 
untuk menimbulkan masalah ketika dia berhadapan dengan Seth, 
yang telah kehilangan semua divine power-nya. 


Seperti yang diharapkan, Seth tidak melakukan hal lain.Dia hanya 
melihat ke belakang setelah Ann berbalik, tetapi dia dengan cepat 
mengalihkan pandangannya dan mengikuti Ann ke truknya. 


Ann membuka kompartemen truk, dan itu sebenarnya dibagi 
menjadi beberapa kompartemen.Salah satu kompartemen 
sebenarnya adalah apartemen kapsul kecil dengan tempat tidur, 
televisi, dan rak buku kecil, ada beberapa novel dan manga di 
atasnya.Ann membuat isyarat undangan, dan Seth dengan patuh 
memasuki kompartemen. 


Setelah itu, dua pria berseragam militer melemparkan dewa 
mekanik ke kompartemen kosong lainnya.Seth memperhatikan 
ketika pintu truk tertutup di depan matanya, dan hendak 
mengambil buku dari rak buku untuk dibaca, tetapi dia menyadari 
bahwa apartemen kapsul kecil ini dilengkapi dengan segalanya 
kecuali lampu. 


Seth menatap dalam kegelapan, merasa sedikit tak berdaya. 


Setelah beberapa saat, mobil mulai bergerak.Seth, yang tidak ada 
hubungannya, hanya bisa berbaring di tempat tidur dan tidur siang 
saat badan mobil bergoyang. 


Seth tidak tahu berapa lama dia di sini.Ketika dia bangun, dia 
mencoba menyalakan televisi di depannya tetapi gagal.Namun, 
setelah beberapa saat, van perlahan berhenti sampai benar-benar 
berhenti bergerak, pintu mobil dibuka kembali. 


Suara Ann datang dari luar. “Turun dan makan sesuatu.” 


Seth kemudian memperhatikan bahwa langit di luar benar-benar 
gelap.Dia melompat keluar dari mobil dan menemukan dirinya di 
tempat istirahat di jalan raya.Namun, tidak banyak orang di rest 
area.Itu tampak sepi.Seth menyimpulkan dari ini., seharusnya 
sudah terlambat.Mungkin karena dia takut dengan kekuatan Ann, 
tapi dia tidak lagi merasa menjadi sasaran. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1325 


Bab 1325: 1325 
Itu adalah malam musim panas yang gerah. 
Bahkan udara menjadi lengket. 


Seth turun dari mobil. Pertama, dia melenturkan pergelangan 
tangan dan pergelangan kakinya. Kemudian, dia menyipitkan 
matanya seolah sedang mengagumi pemandangan di rest area. 
Namun, tatapannya diam-diam menyapu tempat parkir. Sayangnya, 
dia tidak melihat apa yang ingin dia lihat, ini mengecewakannya 
lagi. 


Melihat bahwa an sudah berjalan di depan, Seth hanya bisa 
mengikutinya dengan patuh. 


Karena sudah terlambat, restoran-restoran di area servis sudah 
tutup. Namun, toko serba ada itu masih buka. An dan yang lainnya 
membeli beberapa bungkus mie instan, nasi goreng, dan keripik 
kentang. Kemudian, mereka mengemas empat telur teh di kasir. 


Ketika mereka keluar dari pintu, Seth tiba-tiba berkata, “Saya ingin 
pergi ke toilet.” 


Ann mengangguk tanpa ragu. Namun, setelah Seth mengambil dua 
langkah, suara Ann datang dari belakangnya, “Apakah orang yang 
kamu tunggu belum datang?” 


Seth tertegun dan berhenti berjalan. Sesaat kemudian, ekspresi aneh 
muncul di wajahnya. 


“Sebagai Hakim Ketua dunia, apakah menurutmu aku tidak 
memperhatikan trik kecilmu?” Ann melanjutkan. 


Seth terdiam sesaat sebelum dia tiba-tiba tertawa lagi. 


“Aku benar-benar tidak bisa menyembunyikan apa pun darimu, jadi 
kamu sengaja berhenti di sini untuk membunuh orang yang datang 
untuk menyelamatkanku?” 


Ann diam-diam setuju dengan pernyataan ini. 


Nada bicara Seth sangat santai, “Kamu terlalu banyak berpikir. 
Meskipun saya salah satu dari sembilan dewa pilar Mesir, saya 
sudah lama berselisih dengan yang lain. Kakak dan keponakanku 
Tidak sabar menungguku mati secepatnya. Kalau tidak, saya tidak 
akan menjadi satu-satunya yang menyibukkan diri begitu lama. ” 


Namun, semakin Seth mengatakan ini, semakin Ann yakin bahwa 
dia memiliki sekutu yang tersembunyi. 


Namun, sebelum dia bisa berbicara, suara tembakan tiba-tiba 
terdengar tanpa peringatan, seolah mengkonfirmasi pernyataan 
Seth. Segera setelah itu, bola darah keluar dari kepala Seth, di 
bawah tatapan heran Ann, dia jatuh kembali dan jatuh ke tanah. 


Namun, tembakan tidak berhenti di situ. Sebaliknya, itu menjadi 
lebih intens. Peluru miring ke bawah, terbang menuju mayat Seth. 


Perubahan ini membuat lengah. Meskipun dia sudah menebak dari 
reaksi Seth bahwa mungkin ada seseorang yang membuntutinya, 
dia tidak menyangka seseorang akan mengikutinya. Namun, dia 
tidak menyangka bahwa pihak lain ada di sini untuk mengambil 
nyawa Seth. Seth memang telah melakukan banyak hal buruk baru- 
baru ini, tetapi sebenarnya, itu terutama karena dia telah 


melanggar aturan panitia penyelenggara, meskipun semua orang 
menduga bahwa dia telah berhubungan dengan kematian dan 
hilangnya beberapa dewa baru-baru ini, tidak ada bukti mutlak. 


Sebaliknya, situasi Thor lebih serius. Itu secara langsung 
menyebabkan kematian dewa baru, melukai beberapa dewa baru, 
dan merampok orang di depan panitia penyelenggara. 


Sebagai Hakim Ketua panitia penyelenggara, Ann Tentu ingin 
menangkap Thor. Namun, Ann bukannya tidak tahu tentang situasi 
tegang saat ini antara Dewa Baru dan Dewa Lama. Kali ini, dewa 
sains, Odin, dan Zeus semuanya muncul, ada juga cukup banyak 
Dewa baru dan Dewa Lama yang terlibat. Bahkan jika dia mewakili 
panitia penyelenggara, akan sulit baginya untuk membawa Thor 
kembali tanpa Gaime berbicara secara pribadi, jadi dia hanya bisa 
menerima yang terbaik kedua. 


Pada saat itu, seolah-olah tidak ada yang memperhatikan bahwa 
Seth telah melarikan diri saat Dewa baru dan Dewa Lama sibuk 
bertarung. Namun, Seth bukanlah target utama mereka. Terlebih 
lagi, karena Ann sudah tiba, semua orang bersedia memberikan 
wajah panitia penyelenggara, mereka tidak mengejarnya. 


Itulah mengapa Ann menebak bahwa orang yang datang adalah 
kaki tangan Seth. Seth tidak mengakui hal ini sebelumnya, tetapi 
jawaban samarnya telah memikat Ann ke titik ini. Itulah mengapa 
Ann tidak menyangka bahwa.., orang di belakangnya sebenarnya 
ada di sini untuk membunuh Seth. 


Namun, reaksinya sangat cepat. Dalam beberapa detik setelah 
tembakan, dia menendang Seth, yang telah tertembak, kembali ke 
toko di sampingnya. 


Namun, dia tidak menghindar. Sebaliknya, dia bergegas menuju 
sumber tembakan. 


Meski tiba-tiba diserang, pikiran Ann masih jernih. Saat dia berlari, 
dia berkata kepada dua pria berpakaian seperti tentara di 
belakangnya, “Pergi, awasi Seth!” 


Keduanya berlari ke toko serba ada tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun, tetapi tembakan di sisi lain berhenti. 


Namun, itu sia-sia karena Ann sudah mengunci lokasi penyerang. 


Penyerang menggunakan pistol untuk melakukan kejahatan, jadi 
dia pasti tidak akan terlalu jauh. Namun, keahlian menembaknya 
sangat bagus. Dalam situasi yang begitu gelap, tembakan pertama 
benar-benar dapat mengenai kepala Seter dengan akurat, dan 
beberapa tembakan berikutnya ditujukan pada titik-titik vital Seter, 
reaksi pertama ann adalah berpikir bahwa itu adalah dewa senjata 
yang telah bertindak. 


Namun, ketika Ann tiba di tempat di mana suara tembakan 
terdengar, dia menyadari bahwa penyerang telah menghilang dari 
pandangannya lagi. 


Pihak lain jelas cukup mahir bersembunyi, tetapi Ann tidak terburu- 
buru. Dia hanya mengambil batu di dekatnya dan 
menghancurkannya. Dia melemparkan bubuk itu ke udara, dan 
segera, sederet jejak kaki muncul di tanah, ini adalah salah satu 
kemampuan Ann sebagai hakim. 


Melihat arah jejak kaki, itu mengejutkan toko serba ada tempat 
Seth berada. Ann mengangkat alisnya sedikit. Dia jelas tidak 
mengharapkan penyerang begitu berani. Dia sebenarnya telah 
melewatinya dan bersiap untuk menyerang Seth lagi. Untungnya, 
dia selalu waspada terhadap langkah ini. 


Dua orang yang dia tinggalkan di samping Seth adalah 
pengawalnya di kerajaan dewa, yang setara dengan Valkyrie milik 


Odin. Tentu saja, pengaruh mitos Sumeria tidak sekuat mitos 
Nordik, kedua pengawalnya tidak setenar para valkyrie itu, tetapi 
mereka tidak lemah. Yang terpenting, mereka bisa menjalankan 
perintahnya dengan cermat dan tidak takut mati. 


Menurut pendapat Ann, bahkan jika mereka tidak bisa 
mengalahkan penyerang, tidak masalah untuk menunda mereka. 


Namun, apa yang tidak diharapkan Ann adalah bahwa begitu dia 
berlari kembali ke toko serba ada, dia melihat salah satu 
pengawalnya terbang keluar, sementara penjaga lainnya tertembak 
di paha dan jatuh ke tanah, tidak bisa berdiri lagi. 


An mengerutkan kening ketika dia melihat adegan ini. Penjaga ini 
secara pribadi dilatih olehnya, jadi dia secara alami memahami 
mereka dengan sangat baik. Lupakan orang yang terbang keluar.., 
secara logis, bahkan jika dia berjuang, dia masih bisa bangun dari 
tanah setelah ditembak di kaki. Tidak ada alasan baginya untuk 
hanya berbaring di sana, dan matanya benar-benar tertutup rapat, 
terlihat sangat lemah dan kesakitan. 


Namun, seorang tidak bisa diganggu untuk melihat dia lagi karena 
dia akhirnya melihat penyerang. Namun, yang mengejutkannya, 
orang yang berdiri di depannya bukanlah dewa, tetapi manusia 
biasa. 


Namun, pria itu mengenakan masker gas, sehingga wajahnya tidak 
terlihat. Namun, seorang masih bisa mengenali pria itu dari 
pakaiannya. Pada saat yang sama .., zhang Heng juga mengenali 
pria berwajah persegi yang baru saja makan bersamanya di meja 
yang sama. 


Keduanya terkejut karena tidak menyangka akan bertemu lagi 
setelah pertemuan singkat beberapa jam yang lalu. Terlebih lagi, 
hari itu datang begitu cepat. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1325: 1325 


Itu adalah malam musim panas yang gerah. 


Bahkan udara menjadi lengket. 


Seth turun dari mobil.Pertama, dia melenturkan pergelangan 
tangan dan pergelangan kakinya.Kemudian, dia menyipitkan 
matanya seolah sedang mengagumi pemandangan di rest 
area.Namun, tatapannya diam-diam menyapu tempat 
parkir.Sayangnya, dia tidak melihat apa yang ingin dia lihat, ini 
mengecewakannya lagi. 


Melihat bahwa an sudah berjalan di depan, Seth hanya bisa 
mengikutinya dengan patuh. 


Karena sudah terlambat, restoran-restoran di area servis sudah 
tutup.Namun, toko serba ada itu masih buka.An dan yang lainnya 
membeli beberapa bungkus mie instan, nasi goreng, dan keripik 
kentang.Kemudian, mereka mengemas empat telur teh di kasir. 


Ketika mereka keluar dari pintu, Seth tiba-tiba berkata, “Saya ingin 
pergi ke toilet.” 


Ann mengangguk tanpa ragu.Namun, setelah Seth mengambil dua 
langkah, suara Ann datang dari belakangnya, “Apakah orang yang 
kamu tunggu belum datang?” 


Seth tertegun dan berhenti berjalan.Sesaat kemudian, ekspresi aneh 
muncul di wajahnya. 


Frazer lalu melemparkan tas koin ke Zhang Heng. Ada beberapa 
koin, cincin kulit, dan beberapa barang kecil yang tidak berharga. 


“Aku ingin berterima kasih atas apa yang telah kamu lakukan 
untukku sejauh ini. Ini adalah rasa terima kasih saya. Kita harus 
memberikan ketenangan terakhir kepada teman kita Victor. Ini 
adalah hal yang dia tinggalkan di dunia ini. Anda dan teman Anda 
tidak perlu khawatir seseorang akan datang dan mengancam Anda 
lagi. ” 


“Mengapa kamu melakukan itu untuk kami?” 


“Aku pikir ada beberapa kesalahpahaman antara kau dan aku. Aku 
bukan musuhmu. Anda sudah mengenal saya cukup lama sekarang 
dan saya tidak pernah memaksa Anda untuk melakukan sesuatu 
yang tidak ingin Anda lakukan dengan benar? Bahkan ketika saya 
meminta Anda untuk menagih hutang untuk saya, saya selalu 
memastikan untuk membayar Anda komisi 106 setelah itu. Ketika 
Anda ingin meminta Rothko untuk mengajari Anda cara manuver 
mainsail, saya juga memberitahukan rahasianya, kan? Anda tidak 
akan pernah bisa menemukan seseorang yang sebaik saya di 
Nassau. ” 


Zhang Heng terdiam. Ini adalah pertanyaan yang dia miliki selama 
ini. Selama sembilan bulan terakhir, Frazer sebenarnya bisa 
menggunakan Victor untuk mengancamnya. Ketika dia melihat 
kereta kuda diparkir di depan rumahnya, Zhang Heng berpikir 
bahwa dia akan menggunakan Victor untuk memaksanya menjadi 
sesuatu yang bertentangan dengan keinginannya. Yang 
mengejutkan, Frazer menyerahkan barang-barang pribadi Victor 
kepadanya. Dengan kata lain, dia tidak perlu khawatir tentang 
orang lain mengetahui bahwa dialah yang membunuh Victor. 


“Saya tahu bagaimana orang lain berbicara tentang saya. Saya 
cukup yakin Anda mendengar sejarah antara saya dan Orff. Alasan 
mengapa Anda berhati-hati terhadap saya adalah karena Anda 
khawatir saya akan menggunakan Anda untuk mengacaukan Orff. 


“Sebagai Hakim Ketua dunia, apakah menurutmu aku tidak 
memperhatikan trik kecilmu?” Ann melanjutkan. 


Seth terdiam sesaat sebelum dia tiba-tiba tertawa lagi. 


“Aku benar-benar tidak bisa menyembunyikan apa pun darimu, jadi 
kamu sengaja berhenti di sini untuk membunuh orang yang datang 
untuk menyelamatkanku?” 


Ann diam-diam setuju dengan pernyataan ini. 


Nada bicara Seth sangat santai, “Kamu terlalu banyak 
berpikir.Meskipun saya salah satu dari sembilan dewa pilar Mesir, 
saya sudah lama berselisih dengan yang lain.Kakak dan 
keponakanku Tidak sabar menungguku mati secepatnya.Kalau 
tidak, saya tidak akan menjadi satu-satunya yang menyibukkan diri 
begitu lama.” 


Namun, semakin Seth mengatakan ini, semakin Ann yakin bahwa 
dia memiliki sekutu yang tersembunyi. 


Namun, sebelum dia bisa berbicara, suara tembakan tiba-tiba 
terdengar tanpa peringatan, seolah mengkonfirmasi pernyataan 
Seth.Segera setelah itu, bola darah keluar dari kepala Seth, di 
bawah tatapan heran Ann, dia jatuh kembali dan jatuh ke tanah. 


Namun, tembakan tidak berhenti di situ.Sebaliknya, itu menjadi 
lebih intens.Peluru miring ke bawah, terbang menuju mayat Seth. 


Perubahan ini membuat lengah.Meskipun dia sudah menebak dari 
reaksi Seth bahwa mungkin ada seseorang yang membuntutinya, 
dia tidak menyangka seseorang akan mengikutinya.Namun, dia 
tidak menyangka bahwa pihak lain ada di sini untuk mengambil 
nyawa Seth.Seth memang telah melakukan banyak hal buruk baru- 


baru ini, tetapi sebenarnya, itu terutama karena dia telah 
melanggar aturan panitia penyelenggara, meskipun semua orang 
menduga bahwa dia telah berhubungan dengan kematian dan 
hilangnya beberapa dewa baru-baru ini, tidak ada bukti mutlak. 


Sebaliknya, situasi Thor lebih serius.Itu secara langsung 
menyebabkan kematian dewa baru, melukai beberapa dewa baru, 
dan merampok orang di depan panitia penyelenggara. 


Sebagai Hakim Ketua panitia penyelenggara, Ann Tentu ingin 
menangkap Thor.Namun, Ann bukannya tidak tahu tentang situasi 
tegang saat ini antara Dewa Baru dan Dewa Lama.Kali ini, dewa 
sains, Odin, dan Zeus semuanya muncul, ada juga cukup banyak 
Dewa baru dan Dewa Lama yang terlibat.Bahkan jika dia mewakili 
panitia penyelenggara, akan sulit baginya untuk membawa Thor 
kembali tanpa Gaime berbicara secara pribadi, jadi dia hanya bisa 
menerima yang terbaik kedua. 


Pada saat itu, seolah-olah tidak ada yang memperhatikan bahwa 
Seth telah melarikan diri saat Dewa baru dan Dewa Lama sibuk 
bertarung.Namun, Seth bukanlah target utama mereka.Terlebih 
lagi, karena Ann sudah tiba, semua orang bersedia memberikan 
wajah panitia penyelenggara, mereka tidak mengejarnya. 


Itulah mengapa Ann menebak bahwa orang yang datang adalah 
kaki tangan Seth.Seth tidak mengakui hal ini sebelumnya, tetapi 
jawaban samarnya telah memikat Ann ke titik ini.Itulah mengapa 
Ann tidak menyangka bahwa., orang di belakangnya sebenarnya 
ada di sini untuk membunuh Seth. 


Namun, reaksinya sangat cepat.Dalam beberapa detik setelah 
tembakan, dia menendang Seth, yang telah tertembak, kembali ke 
toko di sampingnya. 


Namun, dia tidak menghindar.Sebaliknya, dia bergegas menuju 
sumber tembakan. 


Meski tiba-tiba diserang, pikiran Ann masih jernih.Saat dia berlari, 
dia berkata kepada dua pria berpakaian seperti tentara di 
belakangnya, “Pergi, awasi Seth!” 


Keduanya berlari ke toko serba ada tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun, tetapi tembakan di sisi lain berhenti. 


Namun, itu sia-sia karena Ann sudah mengunci lokasi penyerang. 


Penyerang menggunakan pistol untuk melakukan kejahatan, jadi 
dia pasti tidak akan terlalu jauh.Namun, keahlian menembaknya 
sangat bagus.Dalam situasi yang begitu gelap, tembakan pertama 
benar-benar dapat mengenai kepala Seter dengan akurat, dan 
beberapa tembakan berikutnya ditujukan pada titik-titik vital Seter, 
reaksi pertama ann adalah berpikir bahwa itu adalah dewa senjata 
yang telah bertindak. 


Namun, ketika Ann tiba di tempat di mana suara tembakan 
terdengar, dia menyadari bahwa penyerang telah menghilang dari 
pandangannya lagi. 


Pihak lain jelas cukup mahir bersembunyi, tetapi Ann tidak terburu- 
buru.Dia hanya mengambil batu di dekatnya dan 
menghancurkannya.Dia melemparkan bubuk itu ke udara, dan 
segera, sederet jejak kaki muncul di tanah, ini adalah salah satu 
kemampuan Ann sebagai hakim. 


Melihat arah jejak kaki, itu mengejutkan toko serba ada tempat 
Seth berada.Ann mengangkat alisnya sedikit.Dia jelas tidak 
mengharapkan penyerang begitu berani.Dia sebenarnya telah 
melewatinya dan bersiap untuk menyerang Seth lagi. Untungnya, 
dia selalu waspada terhadap langkah ini. 


Dua orang yang dia tinggalkan di samping Seth adalah 


pengawalnya di kerajaan dewa, yang setara dengan Valkyrie milik 
Odin.Tentu saja, pengaruh mitos Sumeria tidak sekuat mitos 
Nordik, kedua pengawalnya tidak setenar para valkyrie itu, tetapi 
mereka tidak lemah.Yang terpenting, mereka bisa menjalankan 
perintahnya dengan cermat dan tidak takut mati. 


Menurut pendapat Ann, bahkan jika mereka tidak bisa 
mengalahkan penyerang, tidak masalah untuk menunda mereka. 


Namun, apa yang tidak diharapkan Ann adalah bahwa begitu dia 
berlari kembali ke toko serba ada, dia melihat salah satu 
pengawalnya terbang keluar, sementara penjaga lainnya tertembak 
di paha dan jatuh ke tanah, tidak bisa berdiri lagi. 


An mengerutkan kening ketika dia melihat adegan ini.Penjaga ini 
secara pribadi dilatih olehnya, jadi dia secara alami memahami 
mereka dengan sangat baik.Lupakan orang yang terbang keluar., 
secara logis, bahkan jika dia berjuang, dia masih bisa bangun dari 
tanah setelah ditembak di kaki.Tidak ada alasan baginya untuk 
hanya berbaring di sana, dan matanya benar-benar tertutup rapat, 
terlihat sangat lemah dan kesakitan. 


Namun, seorang tidak bisa diganggu untuk melihat dia lagi karena 
dia akhirnya melihat penyerang.Namun, yang mengejutkannya, 
orang yang berdiri di depannya bukanlah dewa, tetapi manusia 
biasa. 


Namun, pria itu mengenakan masker gas, sehingga wajahnya tidak 
terlihat.Namun, seorang masih bisa mengenali pria itu dari 
pakaiannya.Pada saat yang sama., zhang Heng juga mengenali pria 
berwajah persegi yang baru saja makan bersamanya di meja yang 
sama. 


Keduanya terkejut karena tidak menyangka akan bertemu lagi 
setelah pertemuan singkat beberapa jam yang lalu.Terlebih lagi, 
hari itu datang begitu cepat. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1326 


Bab 1326: Bab 1326 — Dewa Tertua 


Melihat penyamarannya tidak lagi efektif, Zhang Heng melepas 
masker gas di kepalanya. Pada saat itu, dia hampir selesai 
menembakkan peluru di pistolnya. Dia hanya memiliki satu peluru 
yang tersisa, jadi untuk berjaga-jaga, dia meletakkan pistolnya, dia 
mengeluarkan (sarung tersembunyi| dari pinggangnya. 


Seth telah ditembak empat kali, satu di kepala, satu di dada, dan 
dua di satu tangan dan satu di paha. 


Dari kelihatannya, dia dalam keadaan menyesal. Darah hitam 
mengalir dari lukanya, dan dia terbaring tak bergerak di tanah. 
Namun, Zhang Heng masih tidak berniat melepaskannya. 


Jika memungkinkan, Zhang Heng tidak ingin mempertaruhkan 
nyawanya. Rencana awalnya adalah untuk menghabisi Seth dengan 
tembakan panjang dan kemudian pergi. Sayangnya, gelombang 
serangan sebelumnya.., hanya dua tembakan pertama yang 
mengenai Seth's Vitals, dan pada saat menyadari apa yang terjadi, 
dia sudah menendang Seth ke dalam toko serba ada. 


Meskipun Zhang Heng telah menebak bahwa Peluru di pistol akan 
sangat kuat melawan para dewa, ini adalah pertama kalinya dia 
menggunakannya, jadi dia tidak tahu seberapa kuat itu. 


Selanjutnya, Seth sudah berpisah dari Thor. Zhang Heng hanya ragu 
sejenak sebelum memutuskan untuk mengejarnya ke minimarket 
untuk melanjutkan serangan. Dia tahu betul bahwa jika dia tidak 
bisa menghabisi Seth bahkan setelah kesempatan yang bagus.., 
maka akan lebih sulit untuk membunuh Seter setelah itu. 


Ekspresi An berubah ketika dia melihat Zhang Heng. Dia bertanya 
dengan suara yang dalam, “Apakah kamu tahu siapa aku?” 


“Aku adalah, dewa utama bangsa Sumeria dan Akkadia, raja 
Anunnaki, hakim Langit dan Bumi,” kata an perlahan. “Aku juga 
Dewa tertua yang ada.” 


“Mitos Sumeria? Itu memang cukup awal.” Zhang Heng menelusuri 
pikirannya dan tiba-tiba menyadari. 


Kata-kata An tidak membual. The Two Rivers Basin adalah 
peradaban umat manusia yang paling awal diketahui. Pada awal 
3500 M, bangsa Sumeria telah mendirikan sebuah negara dan kota 
di tanah ini, dan mereka bahkan telah menemukan tulisan, sebagai 
perbandingan, peradaban Cina, yang juga sangat awal, baru secara 
resmi didirikan sekitar tahun 1600 M. Adapun peradaban Maya, 
bahkan lebih lambat, sekitar 600 tahun lebih lambat dari peradaban 
Cina. 


Bahkan, banyak cerita religi sekarang juga berasal dari mitologi 
Sumeria. Misalnya, Banjir Besar dan Bahtera Nuh di dalam Alkitab, 
serta bagian-bagian Menara Babel, semuanya diproses dari versi asli 
mitologi Sumeria, oleh karena itu, Ann tidak masalah untuk 
mengatakan bahwa dia adalah Dewa tertua yang ada. Adapun 
pengorbanan kuno yang diukir di dinding batu sebelumnya, sudah 
lama hilang karena tidak ada kata yang tersisa untuk diturunkan ke 
generasi berikutnya. 


“Saya juga hakim ketua komite penyelenggara saat ini.” Ann 
perlahan melepaskan pekerjaan terakhirnya, dan ekspresinya 
menjadi serius. “Apakah kamu tahu apa yang kamu lakukan?” 


“Membunuh orang yang seharusnya sudah mati sejak lama,” jawab 
Zhang Heng. 


“Dia memang telah melakukan banyak hal buruk, tapi 
bagaimanapun juga, Seth adalah salah satu dari sembilan dewa 
pilar Mesir. Secara alami, para dewa harus menjadi orang yang 
menangani masalah para dewa. Ini juga salah satu tanggung jawab 
panitia penyelenggara.” 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


“Jika panitia penyelenggara benar-benar menjalankan tugasnya 
dengan baik, saya tidak perlu bergerak hari ini,” kata Zhang Heng 
dengan tenang. 


An tidak bisa membantu tetapi terdiam. Bagaimanapun, dia adalah 
hakim ketua. Dia dengan cepat kembali ke akal sehatnya dan 
menggelengkan kepalanya, “Karena Seth telah jatuh ke tanganku, 
aku akan memberinya hukuman yang pantas dia terima. Tidak 
peduli apa, tidak mungkin bagi manusia untuk melakukan hukuman 
mati tanpa pengadilan. ” 


“Maka sepertinya kita tidak bisa mencapai kesepakatan hari ini.” 
Zhang Heng tidak terkejut dengan hasil ini. Meskipun pihak lain 
dikirim oleh panitia penyelenggara untuk menangkap Seth, jelas 
bahwa mereka menginginkan Seth yang hidup, bukan Seth yang 
mati, terutama karena panitia ingin mengorek lokasi telepon Dewa 
dari Seth. 


An mengangguk. Dia sudah memperhatikan ketidaknormalan pistol 
di tangan Zhang Heng. Tidak peduli apakah itu Seth atau 
pengawalnya, berdasarkan fisik mereka, mereka seharusnya tidak 
terluka parah bahkan jika mereka telah ditembak. 


Karena itu, setelah tenang, dia berkata kepada Zhang Heng, 
“Tunjukkan padaku pistol di tanganmu.” 


Ekspresinya alami saat dia mengatakan ini, seolah-olah ini adalah 


sesuatu yang seharusnya terjadi. Faktanya, saat dia mengatakan ini 
.., cahaya keemasan melintas di matanya saat dia melihat Zhang 
Heng. 


Mata mereka bertemu. Bahkan dengan tekad Zhang Heng, dia tidak 
bisa tidak merasakan dorongan untuk mengoper pistol di tangannya 
ke pihak lain. Seolah-olah ini adalah hal yang benar untuk 
dilakukan. 


Namun, pelatihan mental Zhang Heng selama periode waktu ini 
tidak sia-sia. Terutama ketika dia diam-diam melafalkan mantra 
hati Xiao Shan yang mengalir. Ketika dia dengan jelas melihat 
hatinya yang sebenarnya, dia langsung sadar. 


Mata An bersinar dengan cahaya aneh. Bukannya dia belum pernah 
melihat seseorang yang bisa menahan serangan mentalnya sendiri, 
tetapi memang di luar dugaannya bahwa pihak lain bisa melarikan 
diri begitu cepat. 


Namun, An tidak keberatan. Dia melihat pisau di tangan Zhang 
Heng dan berkata, “Kalau begitu biarkan aku mengalami 
keterampilan pisaumu.” Setelah mengatakan itu, dia meraih lampu 
jalan di samping, dia benar-benar mencabut lampu jalan dari tanah. 


Sejujurnya, Zhang Heng tidak ingin melawan dewa tertua di 
depannya. Popularitas sistem dewa Sumeria rata-rata, jauh lebih 
rendah daripada sistem dewa Nordik. Namun, an adalah dewa 
utama dari sistem dewa Sumeria, jadi dia tidak akan mudah untuk 
dihadapi. 


Yang terpenting, bahkan jika Zhang Heng memenangkan 
pertarungan ini, itu tidak akan ada artinya. Dia hanya dikirim oleh 
ISIS untuk membunuh Seth. Dia tidak punya niat untuk terlibat 
dengan orang lain, dia juga tidak ingin panitia fokus padanya. 


Namun, melihat situasi saat ini, Zhang Heng tahu bahwa jika dia 
tidak bisa mengalahkan atau memaksa pria berwajah persegi itu 
untuk mundur, dia tidak akan bisa menghabisi Seth. 


Oleh karena itu, Zhang Heng hanya bisa mengangkat pedangnya. 
“Tolong beri tahu saya.” 


An tersenyum dan tanpa basa-basi lagi, dia mengayunkan lampu 
jalan ke arah pemuda di seberangnya. 


Namun, hasilnya sedikit berbeda dari yang dia harapkan. 


Zhang Heng tidak mundur atau menghindari petir. Dia tidak 
melakukan hal lain. Hanya ketika tiang lampu hendak mengenai 
kepalanya, dia akhirnya mengayunkan | sarung tersembunyi | di 
tangannya, namun, saat berikutnya, tiang lampu itu terpotong 
menjadi dua! 


Senyum di wajah An membeku karena serangan itu. 


Dia tidak menyangka pisau di tangan Zhang Heng begitu kuat 
hingga bisa menembus lampu jalan. Dia tidak menyangka 
kecepatan serangan Zhang Heng begitu cepat. Ketika dia melihat 
Zhang Heng menembakkan beberapa tembakan, dia awalnya 
berpikir bahwa Zhang Heng pandai dalam Spearmanship, namun, 
dari kelihatannya, teknik pedang pemuda ini tampaknya lebih baik. 


An menyadari bahwa dia mungkin telah bertemu musuh yang kuat 
malam ini, jadi dia tidak berani ceroboh lagi. Dia mengulurkan 
tangannya dan memanggil tongkatnya dari truk. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Terus terang saya belum pensiun. Apa pun yang terjadi di masa 
lalu, saya memilih untuk membiarkannya. Sepanjang sejarah, ada 
sangat sedikit bajak laut yang bisa menikmati kehidupan pensiun. 
Saya cukup senang dengan apa yang saya miliki saat ini. 
Sayangnya, saya tahu masih ada beberapa orang di kapal yang 
tidak bisa membiarkan masa lalu meluncur. ” 


“Bagaimana apanya?” 


“Aku turut berduka atas apa yang terjadi padamu. Orff tidak 
menyukaiku. Itu sebabnya dia memperhatikan setiap gerakanmu. 
Dan saya baru saja menerima kabar buruk. Orff berencana untuk 
menghilangkan semua orang yang menghalangi jalannya. 
Ngomong-ngomong, aku adalah alasan mengapa kamu berada 
dalam kekacauan ini. Aku tidak bisa melihatmu menderita. Saya 
memiliki sedikit atau tidak ada kekuatan di kapal saat ini. Jika 
Anda benar-benar membutuhkan bantuan di kapal, Anda dapat 
mencari tukang kayu bernama Kent. 


Bab 120: 120 


Mengatakan bahwa Zhang Heng tidak tertarik pada harta Kidd 
sama sekali tidak benar.Sama seperti apa yang dikatakan Marvin 
tadi, akan mudah bagi Zhang Heng untuk membentuk kru 
pribadinya sendiri jika ia mendapat bagian dari harta karun 
Kidd.Perompak bukanlah kelangkaan di Nassau.Namun, bajak laut 
dengan keahlian khusus adalah sesuatu yang dicari oleh setiap 
kapal bajak laut.Dan hal terpenting yang perlu diperoleh Zhang 
Heng sebelum membentuk kru bajak lautnya sendiri adalah sebuah 
kapal dengan daya tembak yang memadai. 


Sebagian besar perompak di Nassau menggunakan kapal nelayan 
biasa tanpa senjata yang dipasang pada mereka.Ketika perkelahian 
terjadi, mereka tidak akan bisa melawan.Yang bisa mereka lakukan 
hanyalah berdoa agar mereka bisa naik kapal musuh sebelum 
musuh menenggelamkan kapal mereka. 


Bab 1326: Bab 1326 — Dewa Tertua 


Melihat penyamarannya tidak lagi efektif, Zhang Heng melepas 
masker gas di kepalanya.Pada saat itu, dia hampir selesai 
menembakkan peluru di pistolnya.Dia hanya memiliki satu peluru 
yang tersisa, jadi untuk berjaga-jaga, dia meletakkan pistolnya, dia 
mengeluarkan (sarung tersembunyi| dari pinggangnya. 


Seth telah ditembak empat kali, satu di kepala, satu di dada, dan 
dua di satu tangan dan satu di paha. 


Dari kelihatannya, dia dalam keadaan menyesal.Darah hitam 
mengalir dari lukanya, dan dia terbaring tak bergerak di 
tanah.Namun, Zhang Heng masih tidak berniat melepaskannya. 


Jika memungkinkan, Zhang Heng tidak ingin mempertaruhkan 
nyawanya.Rencana awalnya adalah untuk menghabisi Seth dengan 
tembakan panjang dan kemudian pergi.Sayangnya, gelombang 
serangan sebelumnya., hanya dua tembakan pertama yang 
mengenai Seth's Vitals, dan pada saat menyadari apa yang terjadi, 
dia sudah menendang Seth ke dalam toko serba ada. 


Meskipun Zhang Heng telah menebak bahwa Peluru di pistol akan 
sangat kuat melawan para dewa, ini adalah pertama kalinya dia 
menggunakannya, jadi dia tidak tahu seberapa kuat itu. 


Selanjutnya, Seth sudah berpisah dari Thor.Zhang Heng hanya ragu 
sejenak sebelum memutuskan untuk mengejarnya ke minimarket 
untuk melanjutkan serangan.Dia tahu betul bahwa jika dia tidak 
bisa menghabisi Seth bahkan setelah kesempatan yang bagus., maka 
akan lebih sulit untuk membunuh Seter setelah itu. 


Ekspresi An berubah ketika dia melihat Zhang Heng.Dia bertanya 
dengan suara yang dalam, “Apakah kamu tahu siapa aku?” 


“Aku adalah, dewa utama bangsa Sumeria dan Akkadia, raja 
Anunnaki, hakim Langit dan Bumi,” kata an perlahan. “Aku juga 
Dewa tertua yang ada.” 


“Mitos Sumeria? Itu memang cukup awal.” Zhang Heng menelusuri 
pikirannya dan tiba-tiba menyadari. 


Kata-kata An tidak membual.The Two Rivers Basin adalah 
peradaban umat manusia yang paling awal diketahui.Pada awal 
3500 M, bangsa Sumeria telah mendirikan sebuah negara dan kota 
di tanah ini, dan mereka bahkan telah menemukan tulisan, sebagai 
perbandingan, peradaban Cina, yang juga sangat awal, baru secara 
resmi didirikan sekitar tahun 1600 M.Adapun peradaban Maya, 
bahkan lebih lambat, sekitar 600 tahun lebih lambat dari peradaban 
Cina. 


Bahkan, banyak cerita religi sekarang juga berasal dari mitologi 
Sumeria.Misalnya, Banjir Besar dan Bahtera Nuh di dalam Alkitab, 
serta bagian-bagian Menara Babel, semuanya diproses dari versi asli 
mitologi Sumeria, oleh karena itu, Ann tidak masalah untuk 
mengatakan bahwa dia adalah Dewa tertua yang ada.Adapun 
pengorbanan kuno yang diukir di dinding batu sebelumnya, sudah 
lama hilang karena tidak ada kata yang tersisa untuk diturunkan ke 
generasi berikutnya. 


“Saya juga hakim ketua komite penyelenggara saat ini.” Ann 
perlahan melepaskan pekerjaan terakhirnya, dan ekspresinya 
menjadi serius. “Apakah kamu tahu apa yang kamu lakukan?” 


“Membunuh orang yang seharusnya sudah mati sejak lama,” jawab 
Zhang Heng. 


“Dia memang telah melakukan banyak hal buruk, tapi 
bagaimanapun juga, Seth adalah salah satu dari sembilan dewa 
pilar Mesir.Secara alami, para dewa harus menjadi orang yang 
menangani masalah para dewa.Ini juga salah satu tanggung jawab 


panitia penyelenggara.” 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


“Jika panitia penyelenggara benar-benar menjalankan tugasnya 
dengan baik, saya tidak perlu bergerak hari ini,” kata Zhang Heng 
dengan tenang. 


An tidak bisa membantu tetapi terdiam.Bagaimanapun, dia adalah 
hakim ketua.Dia dengan cepat kembali ke akal sehatnya dan 
menggelengkan kepalanya, “Karena Seth telah jatuh ke tanganku, 
aku akan memberinya hukuman yang pantas dia terima.Tidak 
peduli apa, tidak mungkin bagi manusia untuk melakukan hukuman 
mati tanpa pengadilan.” 


“Maka sepertinya kita tidak bisa mencapai kesepakatan hari ini.” 
Zhang Heng tidak terkejut dengan hasil ini.Meskipun pihak lain 
dikirim oleh panitia penyelenggara untuk menangkap Seth, jelas 
bahwa mereka menginginkan Seth yang hidup, bukan Seth yang 
mati, terutama karena panitia ingin mengorek lokasi telepon Dewa 
dari Seth. 


An mengangguk.Dia sudah memperhatikan ketidaknormalan pistol 
di tangan Zhang Heng.Tidak peduli apakah itu Seth atau 
pengawalnya, berdasarkan fisik mereka, mereka seharusnya tidak 
terluka parah bahkan jika mereka telah ditembak. 


Karena itu, setelah tenang, dia berkata kepada Zhang Heng, 
“Tunjukkan padaku pistol di tanganmu.” 


Ekspresinya alami saat dia mengatakan ini, seolah-olah ini adalah 
sesuatu yang seharusnya terjadi.Faktanya, saat dia mengatakan ini., 
cahaya keemasan melintas di matanya saat dia melihat Zhang 
Heng. 


Mata mereka bertemu.Bahkan dengan tekad Zhang Heng, dia tidak 
bisa tidak merasakan dorongan untuk mengoper pistol di tangannya 
ke pihak lain.Seolah-olah ini adalah hal yang benar untuk 
dilakukan. 


Namun, pelatihan mental Zhang Heng selama periode waktu ini 
tidak sia-sia.Terutama ketika dia diam-diam melafalkan mantra hati 
Xiao Shan yang mengalir.Ketika dia dengan jelas melihat hatinya 
yang sebenarnya, dia langsung sadar. 


Mata An bersinar dengan cahaya aneh.Bukannya dia belum pernah 
melihat seseorang yang bisa menahan serangan mentalnya sendiri, 
tetapi memang di luar dugaannya bahwa pihak lain bisa melarikan 
diri begitu cepat. 


Namun, An tidak keberatan.Dia melihat pisau di tangan Zhang 
Heng dan berkata, “Kalau begitu biarkan aku mengalami 
keterampilan pisaumu.” Setelah mengatakan itu, dia meraih lampu 
jalan di samping, dia benar-benar mencabut lampu jalan dari tanah. 


Sejujurnya, Zhang Heng tidak ingin melawan dewa tertua di 
depannya.Popularitas sistem dewa Sumeria rata-rata, jauh lebih 
rendah daripada sistem dewa Nordik.Namun, an adalah dewa 
utama dari sistem dewa Sumeria, jadi dia tidak akan mudah untuk 
dihadapi. 


Yang terpenting, bahkan jika Zhang Heng memenangkan 
pertarungan ini, itu tidak akan ada artinya.Dia hanya dikirim oleh 
ISIS untuk membunuh Seth.Dia tidak punya niat untuk terlibat 
dengan orang lain, dia juga tidak ingin panitia fokus padanya. 


Namun, melihat situasi saat ini, Zhang Heng tahu bahwa jika dia 
tidak bisa mengalahkan atau memaksa pria berwajah persegi itu 
untuk mundur, dia tidak akan bisa menghabisi Seth. 


Oleh karena itu, Zhang Heng hanya bisa mengangkat 
pedangnya.“Tolong beri tahu saya.” 


An tersenyum dan tanpa basa-basi lagi, dia mengayunkan lampu 
jalan ke arah pemuda di seberangnya. 


Namun, hasilnya sedikit berbeda dari yang dia harapkan. 


Zhang Heng tidak mundur atau menghindari petir.Dia tidak 
melakukan hal lain.Hanya ketika tiang lampu hendak mengenai 
kepalanya, dia akhirnya mengayunkan | sarung tersembunyi | di 
tangannya, namun, saat berikutnya, tiang lampu itu terpotong 
menjadi dua! 


Senyum di wajah An membeku karena serangan itu. 


Dia tidak menyangka pisau di tangan Zhang Heng begitu kuat 
hingga bisa menembus lampu jalan.Dia tidak menyangka kecepatan 
serangan Zhang Heng begitu cepat.Ketika dia melihat Zhang Heng 
menembakkan beberapa tembakan, dia awalnya berpikir bahwa 
Zhang Heng pandai dalam Spearmanship, namun, dari 
kelihatannya, teknik pedang pemuda ini tampaknya lebih baik. 


An menyadari bahwa dia mungkin telah bertemu musuh yang kuat 
malam ini, jadi dia tidak berani ceroboh lagi.Dia mengulurkan 
tangannya dan memanggil tongkatnya dari truk. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1327 


Bab 1327: Bab 1327 — Keinginan 


Saat Ann mencengkeram tongkat kerajaan, mahkota tiga kali lipat 
muncul di atas kepalanya. 


Lapisan atas, tengah, dan bawah mahkota rangkap tiga terbuat dari 
bahan yang berbeda. Mereka bertatahkan batu permata, emas, dan 
perak, membuatnya tampak megah. Pada saat yang sama, karpet 
merah berada di bawah kaki Ann, membentang ke arah Zhang 
Heng. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak cukup naif untuk berpikir bahwa 
karpet menyambutnya. Dia segera bergerak lagi, menghindari 
karpet yang menghadangnya. Kemudian, dia menyerbu ke arah 
Ann, sebelum Triple Crown di kepala Ann bisa sepenuhnya 
terwujud, dia sudah menebas dengan pedangnya. 


Melihat ini, Ann mengangkat tongkat di tangannya untuk 
menyambutnya. Kali ini, | sarung tersembunyi | tidak dapat 
mematahkan senjata di tangan Ann. Saat kedua senjata itu bentrok, 
suara emas yang renyah terdengar. 


Tongkat di tangan an jelas merupakan item game, dan kualitasnya 
tidak boleh rendah. Itulah mengapa ia mampu memblokir (sarung 
tersembunyil. 


Namun, ini hanya serangan pertama Zhang Heng. Karena dia sudah 
mengambil kesempatan untuk menyerang, tidak ada alasan bagi 
Zhang Heng untuk menyerah hanya dengan satu serangan. Saat An 
hendak mengangkat tongkatnya untuk melakukan serangan balik, 
dia tidak menyangka serangan kedua Zhang Heng akan tiba, dia 


tidak punya pilihan selain meletakkan tongkatnya secara horizontal 
di depan dadanya untuk menerima serangan kedua. Namun, 
sebelum dia bisa melakukan hal lain, serangan ketiga Zhang Heng 
datang.. 


Melihat ini, An tidak punya pilihan selain fokus untuk menetralisir 
serangan Zhang Heng. 


Meskipun dia mencoba melakukan serangan balik beberapa kali 
tetapi gagal, wajahnya tidak menunjukkan banyak kecemasan. 


Memang, dengan status dan posisinya dalam sistem dewa Sumeria, 
itu agak di bawahnya untuk ditekan oleh manusia. Namun, Ann 
tidak pernah melihat manusia yang luar biasa sebelumnya, 
misalnya, pria bernama Gilgamesh. 


Saat itu, untuk menghadapinya, dewi Aruru menciptakan prajurit 
barbar bernama n'kidu. Namun, pada akhirnya, keterampilan 
Gilgamesh lebih unggul. Bukan hanya dia mengalahkan N'kidu.., 
yang tidak diharapkan para dewa adalah setelah pertempuran ini, 
mereka berdua benar-benar menjadi teman. Bersama-sama, mereka 
mengelola negara untuk berkembang. 


Setelah itu, Gilgamesh menolak lamaran dewi Ishtar dan 
membunuh Banteng Surga yang dikirim Ann untuk 
menghukumnya, setelah n'kidu meninggal, demi mencari cara 
untuk hidup selamanya, ia pun mengalami petualangan legendaris 
yang menggetarkan jiwa. 


Bahkan di alam dewa, kisah pahlawan Gilgamesh tersebar luas. 


Namun, Ann tidak punya waktu untuk mengenang manusia lebih 
dari 4.000 tahun yang lalu. Ini karena lawan di depannya jelas 
lebih sulit untuk dihadapi. Ini tidak berarti bahwa kekuatan sejati 
Zhang Heng telah melampaui kekuatan Gilgamesh, alasan 


utamanya adalah bahwa para dewa Sumeria yang dipimpin oleh 
Ann tidak lagi seberani sebelumnya. 


Namun, sekarang memiliki keuntungan yang tidak dia miliki saat 
itu. Meskipun kekuatan, kecepatan, dan reaksinya menjadi lebih 
lemah, pengalaman bertarungnya menjadi lebih kaya, dan sebagai 
hasilnya dia menjadi lebih sabar. 


Namun, apa yang tidak diharapkan adalah bahwa pemuda di 
seberangnya sebenarnya secepat pisau. Terlebih lagi, saat dia 
meningkatkan kecepatan pisaunya, gerakannya tidak menunjukkan 
kekurangan apapun seperti yang dia duga sebelumnya. 


Ekspresi An sedikit berubah. Sekarang dia mampu menghadapi 
serangan pemuda itu, dia mulai merasakan tekanan. Di sisi lain, 
pemuda itu masih bisa menghadapinya dengan mudah. An tidak 
tahu apakah itu imajinasinya.., dia merasa bahwa saat pertempuran 
berlangsung, pemuda itu tampaknya telah sepenuhnya menyatu 
dengan pedang. Tidak ada lagi celah di antara keduanya. Ujung 
pedang benar-benar menjadi semakin kuat. 


An tidak punya waktu untuk memikirkan bagaimana dia akan 
menerima serangan Zhang Heng. Saat berikutnya, tatapannya 
menyapu tongkat di tangannya, dan dia bahkan lebih terkejut, ini 
karena dia menyadari bahwa tongkat kerajaan, yang 
melambangkan status dan kekuatannya, tanpa sadar telah menjadi 
penuh lubang. Tempat-tempat di mana pedang bertabrakan dengan 
pedang lawan dipenuhi dengan retakan dan retakan! 


An tidak bisa menahan diri untuk tidak berkata, “Senjata macam 
apa yang ada di tanganmu? !” 


“Sarung tersembunyi,” jawab Zhang Heng, tetapi serangannya tidak 
berhenti. 


Wajah An menunjukkan ekspresi kontemplasi, tapi kemudian 
berubah menjadi kebingungan. “Sarung tersembunyi, senjata Dewa 
yang mana ini? Mengapa saya belum pernah mendengar nama ini 
sebelumnya? ” 


“Karena pedang ini bukan milik Dewa mana pun. Itu hanya senjata 
saya ketika lahir.” 


Zhang Heng memegang pedang panjang di tangannya, tetapi ini 
adalah pertama kalinya dia merasakan keinginan (sarung 
tersembunyi|. Ya, itu adalah keinginan. Pembuat pisau paling saleh 
di ibu kota selalu percaya bahwa setiap bilah berisi jiwa yang unik. 


Ketika dia pertama kali menemukan (sarung tersembunyil, Zhang 
Heng telah merasakan kekejaman yang tersembunyi di dalam 
pedang, tetapi ini murni intuisi subjektif, lebih seperti cerminan 
emosi pembuat pisau pada saat itu, atau mungkin aura lemah yang 
telah ditinggalkan oleh asimilasi pemilik sebelumnya. 


Namun, kali ini, keinginannya begitu kuat sehingga Zhang Heng 
dapat dengan jelas merasakan niat (sarung tersembunyi) untuk 
memotong tongkat kerajaan di tangan An. Ketika Zhang Heng 
bersentuhan dengan pemikiran ini, dia tidak terkejut tetapi senang. 


Dia sepertinya memikirkan sesuatu. Dia tidak menekan keinginan 
tiba-tiba ini sebagai pemilik. Sebagai gantinya, dia mendengarkan 
dengan cermat inti pedang di tangannya dan mencoba memasukkan 
keinginan ini ke dalam teknik pedangnya. 


Baru sekarang teknik pedangnya mencapai level 4 dia bisa 
melakukan ini. Menggunakan keinginan sarung tersembunyi, 
kekuatan teknik pedang Zhang Heng juga meningkat ke tingkat 
yang lain. 


Perasaan An sebelumnya bukanlah ilusi. Pada saat ini, Zhang Heng 


memang menjadi satu dengan (sarung tersembunyil. Dia bahkan 
telah melupakan Seth, yang masih hidup, dan hanya ada satu hal 
yang tersisa di matanya, dan itu adalah untuk memotong tongkat 
kerajaan di tangan An! 


Oleh karena itu, menghadapi serangan sederhana ini, seorang 
menyadari bahwa dia tidak punya pilihan lain selain terus 
menggunakan tongkat yang sudah rusak di tangannya untuk 
membela diri. 


Pada akhirnya, tongkat yang sudah habis itu hancur berkeping- 
keping setelah beberapa kali bertabrakan dengan (sarung 
tersembunyil. 


An memegang setengah tongkat yang patah di tangannya dan 
berdiri terpaku di tanah, wajahnya dipenuhi kebingungan. 


Zhang Heng, di sisi lain, telah berubah dari sikap mendominasi 
sebelumnya. Dia benar-benar menyarungkan pedangnya dan 
bahkan membungkuk ke sebuah. 


Zhang Heng bisa merasakan perubahan dalam (sarung 
tersembunyi| setelah menebang tongkat, pada kenyataannya, ketika 
dia pertama kali merasakan keinginan kuat dari (sarung 
tersembunyi, dia sudah memikirkan hasil penilaian sebelumnya 
mengenai (sarung tersembunyil , di bagian akhir, ada kalimat yang 
mengatakan, “Pemalsu meninggalkan ruang untuk pedangnya naik 
level.” 


Dengan kata lain, item game B-grade ini sebenarnya memiliki 
peluang untuk naik level. Hanya saja Zhang Heng tidak dapat 
menemukan cara untuk menaikkan levelnya begitu lama. Pada 
awalnya, dia mengira itu untuk membunuh beberapa makhluk gaib, 
tetapi dalam beberapa pertempuran berikutnya, bahkan setelah 
membunuh Loki, | sarung tersembunyi | masih tidak membuat 
gerakan apa pun. Baru kali ini, setelah memotong tongkat di tangan 


Hal pertama yang ingin dilakukan Zhang Heng sekarang adalah 
mencari kapal.Sejak dia bergabung dengan Singa Laut untuk 
menyerbu dan menjarah kapal dagang lainnya, dia berhasil 
menghemat sedikit uang.Selain itu, ia juga membantu Frazer 
menagih utang dan Frazer akan memberinya jumlah komisi yang 
baik setiap kali.Namun, masih ada jalan panjang baginya untuk 
membeli kapal yang layak.Dengan uang yang dia miliki sekarang, 
dia bahkan tidak mampu membeli sekoci biasa. 


Tidak diragukan bahwa harta karun Kidd dapat membantunya 
untuk menyelesaikan masalah yang dia miliki saat ini.Namun, 
masalah yang dia miliki saat ini adalah kebetulan yang 
menakutkan.Itu terjadi tepat ketika Goodwin ingin menantang Orff 
dan Orff entah bagaimana berhasil mendapatkan kepercayaan dari 
semua bajak laut di papan lagi.Hal yang akan terjadi selanjutnya 
adalah apa yang dikhawatirkan Zhang Heng sekarang. 


Semua orang di kapal itu sangat senang ketika Orff mengumumkan 
bahwa mereka akan mencari harta karun Kidd.Tanpa berusaha, Orff 
berhasil mengalahkan Goodwin dan memperkuat posisinya sebagai 
juru mudi.Dan bagian yang aneh adalah Orff tidak berhenti di 
sini.Dia telah pergi dan mempromosikan harta karun Kidd kepada 
semua orang agar api mereka tetap menyala. 


Baru-baru ini, Zhang Heng memperhatikan bahwa Goodwin tidak 
pernah menjadi ancaman Orff.Sepertinya dia punya agendanya 
sendiri.Harta karun Kidd hanyalah alat baginya untuk menghadapi 
masalah kecil yang ia miliki.Saat ini, semua orang di Singa Laut 
sangat menyukai harta itu dan mereka tidak akan berhenti sampai 
menemukan harta karun itu.Penggerebekan sebelumnya yang 
mereka miliki adalah contoh terbaik untuk menjelaskan 
semuanya.Biasanya, para perompak yang ada di kapal akan 
menolak untuk melakukan penggerebekan yang memberi mereka 
sejumlah kecil jarahan.Setelah Orff memberi tahu mereka tentang 
harta Kidd, tak satu pun dari mereka yang mengatakan tidak ada 
Orff lagi.Mereka akan mengatakan ya kepada Orff bahkan jika dia 
ingin berlayar ke neraka. 


Ann, (| sarung tersembunyi | akhirnya membuat beberapa 
perubahan. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1327: Bab 1327 — Keinginan 


Saat Ann mencengkeram tongkat kerajaan, mahkota tiga kali lipat 
muncul di atas kepalanya. 


Lapisan atas, tengah, dan bawah mahkota rangkap tiga terbuat dari 
bahan yang berbeda.Mereka bertatahkan batu permata, emas, dan 
perak, membuatnya tampak megah.Pada saat yang sama, karpet 
merah berada di bawah kaki Ann, membentang ke arah Zhang 
Heng. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak cukup naif untuk berpikir bahwa 
karpet menyambutnya.Dia segera bergerak lagi, menghindari karpet 
yang menghadangnya.Kemudian, dia menyerbu ke arah Ann, 
sebelum Triple Crown di kepala Ann bisa sepenuhnya terwujud, dia 
sudah menebas dengan pedangnya. 


Melihat ini, Ann mengangkat tongkat di tangannya untuk 
menyambutnya.Kali ini, ( sarung tersembunyi J tidak dapat 
mematahkan senjata di tangan Ann.Saat kedua senjata itu bentrok, 
suara emas yang renyah terdengar. 


Tongkat di tangan an jelas merupakan item game, dan kualitasnya 
tidak boleh rendah.Itulah mengapa ia mampu memblokir (sarung 
tersembunyi). 


Namun, ini hanya serangan pertama Zhang Heng.Karena dia sudah 
mengambil kesempatan untuk menyerang, tidak ada alasan bagi 


Zhang Heng untuk menyerah hanya dengan satu serangan.Saat An 
hendak mengangkat tongkatnya untuk melakukan serangan balik, 
dia tidak menyangka serangan kedua Zhang Heng akan tiba, dia 
tidak punya pilihan selain meletakkan tongkatnya secara horizontal 
di depan dadanya untuk menerima serangan kedua.Namun, 
sebelum dia bisa melakukan hal lain, serangan ketiga Zhang Heng 
datang. 


Melihat ini, An tidak punya pilihan selain fokus untuk menetralisir 
serangan Zhang Heng. 


Meskipun dia mencoba melakukan serangan balik beberapa kali 
tetapi gagal, wajahnya tidak menunjukkan banyak kecemasan. 


Memang, dengan status dan posisinya dalam sistem dewa Sumeria, 
itu agak di bawahnya untuk ditekan oleh manusia.Namun, Ann 
tidak pernah melihat manusia yang luar biasa sebelumnya, 
misalnya, pria bernama Gilgamesh. 


Saat itu, untuk menghadapinya, dewi Aruru menciptakan prajurit 
barbar bernama n'kidu.Namun, pada akhirnya, keterampilan 
Gilgamesh lebih unggul.Bukan hanya dia mengalahkan N'kidu., 
yang tidak diharapkan para dewa adalah setelah pertempuran ini, 
mereka berdua benar-benar menjadi teman.Bersama-sama, mereka 
mengelola negara untuk berkembang. 


Setelah itu, Gilgamesh menolak lamaran dewi Ishtar dan 
membunuh Banteng Surga yang dikirim Ann untuk 
menghukumnya, setelah n'kidu meninggal, demi mencari cara 
untuk hidup selamanya, ia pun mengalami petualangan legendaris 
yang menggetarkan jiwa. 


Bahkan di alam dewa, kisah pahlawan Gilgamesh tersebar luas. 


Namun, Ann tidak punya waktu untuk mengenang manusia lebih 


dari 4.000 tahun yang lalu.Ini karena lawan di depannya jelas lebih 
sulit untuk dihadapi.Ini tidak berarti bahwa kekuatan sejati Zhang 
Heng telah melampaui kekuatan Gilgamesh, alasan utamanya 
adalah bahwa para dewa Sumeria yang dipimpin oleh Ann tidak 
lagi seberani sebelumnya. 


Namun, sekarang memiliki keuntungan yang tidak dia miliki saat 
itu.Meskipun kekuatan, kecepatan, dan reaksinya menjadi lebih 
lemah, pengalaman bertarungnya menjadi lebih kaya, dan sebagai 
hasilnya dia menjadi lebih sabar. 


Namun, apa yang tidak diharapkan adalah bahwa pemuda di 
seberangnya sebenarnya secepat pisau.Terlebih lagi, saat dia 
meningkatkan kecepatan pisaunya, gerakannya tidak menunjukkan 
kekurangan apapun seperti yang dia duga sebelumnya. 


Ekspresi An sedikit berubah.Sekarang dia mampu menghadapi 
serangan pemuda itu, dia mulai merasakan tekanan.Di sisi lain, 
pemuda itu masih bisa menghadapinya dengan mudah.An tidak 
tahu apakah itu imajinasinya., dia merasa bahwa saat pertempuran 
berlangsung, pemuda itu tampaknya telah sepenuhnya menyatu 
dengan pedang.Tidak ada lagi celah di antara keduanya.Ujung 
pedang benar-benar menjadi semakin kuat. 


An tidak punya waktu untuk memikirkan bagaimana dia akan 
menerima serangan Zhang Heng.Saat berikutnya, tatapannya 
menyapu tongkat di tangannya, dan dia bahkan lebih terkejut, ini 
karena dia menyadari bahwa tongkat kerajaan, yang 
melambangkan status dan kekuatannya, tanpa sadar telah menjadi 
penuh lubang.Tempat-tempat di mana pedang bertabrakan dengan 
pedang lawan dipenuhi dengan retakan dan retakan! 


An tidak bisa menahan diri untuk tidak berkata, “Senjata macam 
apa yang ada di tanganmu? !” 


“Sarung tersembunyi,” jawab Zhang Heng, tetapi serangannya tidak 


berhenti. 


Wajah An menunjukkan ekspresi kontemplasi, tapi kemudian 
berubah menjadi kebingungan.“Sarung tersembunyi, senjata Dewa 
yang mana ini? Mengapa saya belum pernah mendengar nama ini 
sebelumnya? ” 


“Karena pedang ini bukan milik Dewa mana pun.Itu hanya senjata 
saya ketika lahir.” 


Zhang Heng memegang pedang panjang di tangannya, tetapi ini 
adalah pertama kalinya dia merasakan keinginan (sarung 
tersembunyi|.Ya, itu adalah keinginan.Pembuat pisau paling saleh 
di ibu kota selalu percaya bahwa setiap bilah berisi jiwa yang unik. 


Ketika dia pertama kali menemukan (sarung tersembunyi|, Zhang 
Heng telah merasakan kekejaman yang tersembunyi di dalam 
pedang, tetapi ini murni intuisi subjektif, lebih seperti cerminan 
emosi pembuat pisau pada saat itu, atau mungkin aura lemah yang 
telah ditinggalkan oleh asimilasi pemilik sebelumnya. 


Namun, kali ini, keinginannya begitu kuat sehingga Zhang Heng 
dapat dengan jelas merasakan niat (sarung tersembunyi) untuk 
memotong tongkat kerajaan di tangan An.Ketika Zhang Heng 
bersentuhan dengan pemikiran ini, dia tidak terkejut tetapi senang. 


Dia sepertinya memikirkan sesuatu.Dia tidak menekan keinginan 
tiba-tiba ini sebagai pemilik.Sebagai gantinya, dia mendengarkan 
dengan cermat inti pedang di tangannya dan mencoba memasukkan 
keinginan ini ke dalam teknik pedangnya. 


Baru sekarang teknik pedangnya mencapai level 4 dia bisa 
melakukan ini.Menggunakan keinginan sarung tersembunyi, 
kekuatan teknik pedang Zhang Heng juga meningkat ke tingkat 
yang lain. 


Perasaan An sebelumnya bukanlah ilusi.Pada saat ini, Zhang Heng 
memang menjadi satu dengan (sarung tersembunyi|.Dia bahkan 
telah melupakan Seth, yang masih hidup, dan hanya ada satu hal 
yang tersisa di matanya, dan itu adalah untuk memotong tongkat 
kerajaan di tangan An! 


Oleh karena itu, menghadapi serangan sederhana ini, seorang 
menyadari bahwa dia tidak punya pilihan lain selain terus 
menggunakan tongkat yang sudah rusak di tangannya untuk 
membela diri. 


Pada akhirnya, tongkat yang sudah habis itu hancur berkeping- 
keping setelah beberapa kali bertabrakan dengan (sarung 
tersembunyi). 


An memegang setengah tongkat yang patah di tangannya dan 
berdiri terpaku di tanah, wajahnya dipenuhi kebingungan. 


Zhang Heng, di sisi lain, telah berubah dari sikap mendominasi 
sebelumnya.Dia benar-benar menyarungkan pedangnya dan bahkan 
membungkuk ke sebuah. 


Zhang Heng bisa merasakan perubahan dalam (sarung 
tersembunyi| setelah menebang tongkat, pada kenyataannya, ketika 
dia pertama kali merasakan keinginan kuat dari (sarung 
tersembunyil, dia sudah memikirkan hasil penilaian sebelumnya 
mengenai (sarung tersembunyil , di bagian akhir, ada kalimat yang 
mengatakan, “Pemalsu meninggalkan ruang untuk pedangnya naik 
level.” 


Dengan kata lain, item game B-grade ini sebenarnya memiliki 
peluang untuk naik level.Hanya saja Zhang Heng tidak dapat 
menemukan cara untuk menaikkan levelnya begitu lama.Pada 
awalnya, dia mengira itu untuk membunuh beberapa makhluk gaib, 
tetapi dalam beberapa pertempuran berikutnya, bahkan setelah 


membunuh Loki, |( sarung tersembunyi | masih tidak membuat 
gerakan apa pun.Baru kali ini, setelah memotong tongkat di tangan 
Ann, (| sarung tersembunyi | akhirnya membuat beberapa 
perubahan. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1328 


Bab 1328: Bab 1328 — Jangan Khawatir 


Zhang Heng menyadari bahwa dia mungkin telah menemukan cara 
untuk meningkatkan (sarung tersembunyi| dalam pertempuran ini, 
tetapi dia tidak punya waktu untuk memeriksa pedangnya. 


Setelah memotong tongkat kerajaan, akhirnya tidak ada seorang 
pun di area servis yang bisa menghentikannya untuk menghabisi 
Seth. Zhang Heng hanya ingin menyelesaikan tugas paling penting 
ini sesegera mungkin agar dia tidak terlambat. 


Karena itu, dia mengabaikan seorang, yang berdiri di sana dengan 
linglung, dan berbalik untuk berjalan kembali ke toko serba ada. 


Setelah menyaksikan baku tembak dan dua pertempuran berikutnya 
yang melampaui akal sehat, kasir sudah pingsan di tanah. Zhang 
Heng mengabaikannya dan kembali ke depan Seth. Kemudian, dia 
mengangkat (sarung tersembunyil di tangannya dan 
mengarahkannya ke bagian belakang jantung Seth, dia 
menusuknya. 


Setelah menusuk sarungnya, Zhang Heng masih khawatir. Dia 
mengeluarkan (sarung tersembunyi) dan bersiap untuk memenggal 
kepala Seth lagi. Namun, pada saat itu, rasa bahaya tiba-tiba 
muncul di hatinya. 


Sejujurnya, Zhang Heng tidak tahu dari mana bahaya itu berasal. 
Bagaimanapun, dua penjaga an masih terbaring di tanah, dan an 
baru saja dipotong olehnya. Pada saat itu, dia tenggelam dalam 
ketidakpercayaan dan keengganan. Untuk Zhang Heng .., sangat 
mungkin dia akan dapat sepenuhnya memahami situasi hanya 


dengan satu tusukan. 


Namun, naluri pertempuran yang dia peroleh dari begitu banyak 
ruang bawah tanah masih mendorongnya untuk menghentikan apa 
yang dia lakukan. Pada saat yang sama, dia menggunakan 
Isarungnya yang tersembunyi| untuk melindungi tubuhnya. Hampir 
pada saat yang sama ketika dia selesai melakukan ini.., palu perak 
merobek kegelapan dan terbang menuju dadanya dengan kecepatan 
yang tak terbayangkan. 


Ketika | sarung tersembunyi | bertabrakan dengan palu, Zhang 
Heng merasa seolah-olah ditabrak kereta berkecepatan tinggi. 


Dia tanpa sadar mengaktifkan | skala duniawi -RSB- di cheatnya. di 
poiZhanghHengheng tidak punya waktu untuk memikirkan batas 
boHe-nya. dia meningkatkan kekuatannya sebanyak lima kali, otot- 
ototnya terasa seperti akan robek, tapi dia masih tidak bisa 
menerima pukulan itu. Dia dikirim terbang dan merobohkan tiga 
baris rak. 


Adegan yang tiba-tiba ini juga membawa yang linglung kembali ke 
kenyataan. 


Dia melihat sosok yang berjalan keluar dari kegelapan di sisi lain 
area servis, dan ekspresinya berubah. “Thor?” 


Alasan mengapa sebuah pertanyaan digunakan daripada sebuah 
pernyataan adalah karena Thor di depannya terlalu berbeda dari 
Thor dalam ingatannya. 


Thor di depannya tidak memiliki sedikit pun citra agung tak 
terkalahkan dalam mitologi Nordik. 


Pada saat ini, tubuhnya dipenuhi dengan luka dari semua ukuran, 
terutama beberapa luka peluru di dadanya. Untuk beberapa alasan 


yang tidak diketahui, darah masih mengalir keluar, dan salah satu 
matanya langsung tertembak, hanya ada lubang berdarah yang 
tersisa di sana, tetapi yang paling mengejutkan adalah tangan 
kirinya, di bawah sikunya, benar-benar menghilang. 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Bahkan, Thor juga terengah-engah setelah membuang Mikhail-nya. 
Ketika dia mendengar suara Ann, dia mengangkat kepalanya dan 
menatapnya dengan dingin, tetapi tidak mengatakan apa-apa dan 
terus berjalan menuju toko serba ada. 


Namun, ketika dia berjalan ke sisi Ann, Ann ragu-ragu sejenak 
sebelum bertanya lagi, “Apa yang terjadi dengan lukamu?” 


“Saya bertemu beberapa tikus yang bersembunyi di selokan dan 
diam-diam digigit oleh mereka,” kata Thor dengan suara serak, 
“Sayangnya, saya tidak berhasil membunuh mereka semua dan 
salah satu dari mereka melarikan diri.” 


“Situasimu saat ini tidak terlihat bagus. Anda sebaiknya 
menemukan seseorang untuk mengobati Anda terlebih dahulu, 
”saran Ann. 


“Tidak apa-apa.” Thor tampaknya tidak peduli. Kemarahan di 
matanya yang tersisa hampir meluap. “Biarkan aku menyelesaikan 
skor dengan teman lamaku dulu.” 


Namun, ketika dia mengangkat kakinya dan akan terus berjalan ke 
depan, dia tidak menyangka ada tangan yang menghalangi 
jalannya. 


Tatapan Thor berubah dingin ketika dia melihat tangan itu. 


“Ini tugas saya. Aku tidak bisa menghentikanmu.” An menghela 
nafas dan berkata dengan serius. 


Thor tidak terlalu memikirkannya. “Kamu bahkan tidak bisa 
menghentikan manusia. Apa yang membuatmu berpikir kamu bisa 
menghentikanku?” 


An tidak menjawab. Dia melirik luka dan lengan Thor yang patah 
lagi. Setelah beberapa saat, dia berkata, “Dalam situasimu saat ini, 
aku tidak ingin melawanmu. Lagipula, kita berdua adalah Dewa 
Tua...” 


Thor menyela dengan kasar, “Bahkan jika aku hanya memiliki satu 
tangan, kamu masih bukan tandinganku.” 


An tidak membalas, tapi dia juga tidak menarik kembali tangannya. 


Thor juga sangat lugas. Dia melambaikan tangannya dan 
memanggil Myrtle Neil dari toko serba ada, “Aku tidak punya 
waktu untuk berbicara omong kosong denganmu, Pak Tua. Aku 
tidak bercanda denganmu. Jika kamu tidak ingin mati di sini, 
menyingkirlah.” 


Ann melihat palu di tangan Thor dan bertanya lagi, “Bagaimana 
kamu meninggalkan dewa-dewa lain yang mencarimu?” 


“Kau akan segera tahu.” Thor melambaikan palu di tangannya dan 
mencibir. 


“Apa gunanya melakukan ini? Sejauh yang saya tahu, meskipun 
putra Odin agak ceroboh, dia tidak bodoh. Anda tahu bahwa 
tindakan Anda saat ini hanya akan memperburuk keadaan. 
Bukankah itu yang diinginkan orang-orang di belakang layar?” 


Dengan kata lain, jika Orff tidak menyukai salah satu kru, orang 
tersebut akan ditempatkan dalam keadaan yang sangat 
berbahaya.Itulah sebabnya Zhang Heng memilih untuk berbaring 
sejak dia mengetahui bahwa Orff mengawasinya dari gelap.Untuk 
mencegah melakukan kesalahan yang tidak perlu, Zhang Heng 
sengaja menghindari kontak dengan orang lain. 


Terkadang, masalah akan datang mencari Anda bahkan jika Anda 
menghindarinya. 


Sudah lewat tengah malam.Zhang Heng terbangun oleh suara yang 
datang dari luar.Dia melihat kereta kuda diparkir di luar rumahnya. 


“Siapa itu?” tanya Anne sambil menguap. 


“Ini tak ada kaitannya dengan Anda.Kembali tidur.” 


Zhang Heng mengenali kereta kuda itu.Segera, dia mengenakan 
kemejanya, turun ke bawah, dan membuka pintu.Di sisi lain, 
Marvin tertidur lelap.Biasanya, dia akan bisa tidur nyenyak dan 
mendengkur walaupun dia berada di lingkungan yang bising.Alih- 
alih membawa pedang bersamanya, Zhang Heng membawa 
senjatanya.Kusir kemudian membuka pintu untuknya. 


“Aku tidak berharap kamu mengganggumu di saat seperti ini.Saya 
pikir Anda tidak ingin saya datang di siang hari, kan? ” 


Zhang Heng duduk di seberang Frazer.Kereta kuda itu bergerak lagi 
ketika pintu ditutup. 


“Aku menyesal mengecewakanmu jika kamu di sini untuk harta 
Kidd.Orff sangat berhati-hati.Tidak ada yang tahu kapan dia 
menyembunyikan peta harta karun.Selama saya masih bekerja 
untuk Sea Lion, saya tidak akan pernah memberi tahu Anda lokasi 
peta harta karun bahkan jika saya tahu tentang hal itu.” 


Thor akhirnya terdiam. Setelah beberapa saat, dia berkata lagi, 
“Saya perlu Seth untuk membawa saya ke istri saya.” 


“Maka Anda harus bekerja sama dengan panitia penyelenggara. 
Anda adalah anggota panitia penyelenggara, jadi Anda harus tahu 
kekuatan panitia penyelenggara. Baik itu Dewa baru atau Dewa 
lama, kami dapat membantu Anda bernegosiasi dan berkomunikasi 
dengan mereka sehingga Anda dapat menemukan istri Anda 
sesegera mungkin.” 


“Tidak.” Thor menggelengkan kepalanya. “Saya harus melakukan 
ini secara pribadi.” 


“Kenapa?” Tanya An bingung. 


“Karena... dia ingin aku melakukan ini. Dia selalu punya cara untuk 
mendapatkan apa yang dia inginkan.” Ekspresi Thor sedikit aneh 
saat mengatakan ini. 


“Siapa yang ingin kamu melakukan ini?” An bertanya lagi, tetapi 
Thor tidak lagi menjawab. Dia hanya mengangkat palu di 
tangannya. 


Pada saat ini, Triple Crown di kepala an akhirnya terwujud. 
Omong-omong, Zhang Heng memang dicurigai mencuri ayam di 
pertempuran sebelumnya. Sebelum Mahkota di kepala an 
sepenuhnya terbentuk, dia sudah mengakhiri pertempuran, pada 
saat yang sama, dia berhenti tepat waktu sehingga seorang tidak 
bisa bergerak lagi. Sekarang, sudah waktunya bagi an untuk 
menunjukkan kekuatannya yang sebenarnya. 


Cahaya hijau melesat keluar dari mahkota pertama dari Triple 
Crown. Pada saat berikutnya, Thor merasakan lengannya yang 
tersisa menegang seolah-olah telah membatu, namun, sebelum ada 
yang bisa bersukacita, sambaran petir menyambar dari langit dan 


melilit lengan Thor. 


Saat petir melingkari lengannya, Thor akhirnya mendapatkan 
kembali kendali atas lengannya dan mengayunkannya bersama 
Mernier. 


Tongkat Ann telah dihancurkan oleh Zhang Heng di pertempuran 
sebelumnya, tetapi dia tidak panik menghadapi palu Thor. Mahkota 
kedua dari Triple Crown menembakkan lampu merah, namun, kali 
ini, target lampu merah bukanlah Thor, tetapi karpet di bawah kaki 
Ann. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Zhang Heng menyadari bahwa dia mungkin telah menemukan cara 
untuk meningkatkan (sarung tersembunyi| dalam pertempuran ini, 
tetapi dia tidak punya waktu untuk memeriksa pedangnya. 


Setelah memotong tongkat kerajaan, akhirnya tidak ada seorang 
pun di area servis yang bisa menghentikannya untuk menghabisi 
Seth.Zhang Heng hanya ingin menyelesaikan tugas paling penting 
ini sesegera mungkin agar dia tidak terlambat. 


Karena itu, dia mengabaikan seorang, yang berdiri di sana dengan 
linglung, dan berbalik untuk berjalan kembali ke toko serba ada. 


Setelah menyaksikan baku tembak dan dua pertempuran berikutnya 
yang melampaui akal sehat, kasir sudah pingsan di tanah.Zhang 
Heng mengabaikannya dan kembali ke depan Seth.Kemudian, dia 
mengangkat (sarung tersembunyil di tangannya dan 
mengarahkannya ke bagian belakang jantung Seth, dia 


menusuknya. 


Setelah menusuk sarungnya, Zhang Heng masih khawatir.Dia 
mengeluarkan (sarung tersembunyi) dan bersiap untuk memenggal 
kepala Seth lagi.Namun, pada saat itu, rasa bahaya tiba-tiba muncul 
di hatinya. 


Sejujurnya, Zhang Heng tidak tahu dari mana bahaya itu 
berasal.Bagaimanapun, dua penjaga an masih terbaring di tanah, 
dan an baru saja dipotong olehnya.Pada saat itu, dia tenggelam 
dalam ketidakpercayaan dan keengganan.Untuk Zhang Heng., 
sangat mungkin dia akan dapat sepenuhnya memahami situasi 
hanya dengan satu tusukan. 


Namun, naluri pertempuran yang dia peroleh dari begitu banyak 
ruang bawah tanah masih mendorongnya untuk menghentikan apa 
yang dia lakukan.Pada saat yang sama, dia menggunakan 
Isarungnya yang tersembunyi| untuk melindungi tubuhnya.Hampir 
pada saat yang sama ketika dia selesai melakukan ini., palu perak 
merobek kegelapan dan terbang menuju dadanya dengan kecepatan 
yang tak terbayangkan. 


Ketika | sarung tersembunyi | bertabrakan dengan palu, Zhang 
Heng merasa seolah-olah ditabrak kereta berkecepatan tinggi. 


Dia tanpa sadar mengaktifkan | skala duniawi -RSB- di cheatnya.di 
poiZhanghHengheng tidak punya waktu untuk memikirkan batas 
boHe-nya.dia meningkatkan kekuatannya sebanyak lima kali, otot- 
ototnya terasa seperti akan robek, tapi dia masih tidak bisa 
menerima pukulan itu.Dia dikirim terbang dan merobohkan tiga 
baris rak. 


Adegan yang tiba-tiba ini juga membawa yang linglung kembali ke 
kenyataan. 


Dia melihat sosok yang berjalan keluar dari kegelapan di sisi lain 
area servis, dan ekspresinya berubah.“Thor?” 


Alasan mengapa sebuah pertanyaan digunakan daripada sebuah 
pernyataan adalah karena Thor di depannya terlalu berbeda dari 
Thor dalam ingatannya. 


Thor di depannya tidak memiliki sedikit pun citra agung tak 
terkalahkan dalam mitologi Nordik. 


Pada saat ini, tubuhnya dipenuhi dengan luka dari semua ukuran, 
terutama beberapa luka peluru di dadanya.Untuk beberapa alasan 
yang tidak diketahui, darah masih mengalir keluar, dan salah satu 
matanya langsung tertembak, hanya ada lubang berdarah yang 
tersisa di sana, tetapi yang paling mengejutkan adalah tangan 
kirinya, di bawah sikunya, benar-benar menghilang. 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Bahkan, Thor juga terengah-engah setelah membuang Mikhail- 
nya.Ketika dia mendengar suara Ann, dia mengangkat kepalanya 
dan menatapnya dengan dingin, tetapi tidak mengatakan apa-apa 
dan terus berjalan menuju toko serba ada. 


Namun, ketika dia berjalan ke sisi Ann, Ann ragu-ragu sejenak 
sebelum bertanya lagi, “Apa yang terjadi dengan lukamu?” 


“Saya bertemu beberapa tikus yang bersembunyi di selokan dan 
diam-diam digigit oleh mereka,” kata Thor dengan suara serak, 
“Sayangnya, saya tidak berhasil membunuh mereka semua dan 
salah satu dari mereka melarikan diri.” 


“Situasimu saat ini tidak terlihat bagus.Anda sebaiknya menemukan 
seseorang untuk mengobati Anda terlebih dahulu, ”saran Ann. 


“Tidak apa-apa.” Thor tampaknya tidak peduli.Kemarahan di 
matanya yang tersisa hampir meluap. “Biarkan aku menyelesaikan 
skor dengan teman lamaku dulu.” 


Namun, ketika dia mengangkat kakinya dan akan terus berjalan ke 
depan, dia tidak menyangka ada tangan yang menghalangi 
jalannya. 


Tatapan Thor berubah dingin ketika dia melihat tangan itu. 


“Ini tugas saya.Aku tidak bisa menghentikanmu.” An menghela 
nafas dan berkata dengan serius. 


Thor tidak terlalu memikirkannya. “Kamu bahkan tidak bisa 
menghentikan manusia.Apa yang membuatmu berpikir kamu bisa 
menghentikanku?” 


An tidak menjawab.Dia melirik luka dan lengan Thor yang patah 
lagi.Setelah beberapa saat, dia berkata, “Dalam situasimu saat ini, 
aku tidak ingin melawanmu.Lagipula, kita berdua adalah Dewa 
Tua...” 


Thor menyela dengan kasar, “Bahkan jika aku hanya memiliki satu 
tangan, kamu masih bukan tandinganku.” 


An tidak membalas, tapi dia juga tidak menarik kembali tangannya. 


Thor juga sangat lugas.Dia melambaikan tangannya dan memanggil 
Myrtle Neil dari toko serba ada, “Aku tidak punya waktu untuk 
berbicara omong kosong denganmu, Pak Tua.Aku tidak bercanda 
denganmu.Jika kamu tidak ingin mati di sini, menyingkirlah.” 


Ann melihat palu di tangan Thor dan bertanya lagi, “Bagaimana 
kamu meninggalkan dewa-dewa lain yang mencarimu?” 


“Kau akan segera tahu.” Thor melambaikan palu di tangannya dan 
mencibir. 


“Apa gunanya melakukan ini? Sejauh yang saya tahu, meskipun 
putra Odin agak ceroboh, dia tidak bodoh.Anda tahu bahwa 
tindakan Anda saat ini hanya akan memperburuk 
keadaan.Bukankah itu yang diinginkan orang-orang di belakang 
layar?” 


Thor akhirnya terdiam.Setelah beberapa saat, dia berkata lagi, 
“Saya perlu Seth untuk membawa saya ke istri saya.” 


“Maka Anda harus bekerja sama dengan panitia 
penyelenggara.Anda adalah anggota panitia penyelenggara, jadi 
Anda harus tahu kekuatan panitia penyelenggara.Baik itu Dewa 
baru atau Dewa lama, kami dapat membantu Anda bernegosiasi dan 
berkomunikasi dengan mereka sehingga Anda dapat menemukan 
istri Anda sesegera mungkin.” 


“Tidak.” Thor menggelengkan kepalanya.“Saya harus melakukan ini 
secara pribadi.” 


“Kenapa?” Tanya An bingung. 


“Karena... dia ingin aku melakukan ini.Dia selalu punya cara untuk 
mendapatkan apa yang dia inginkan.” Ekspresi Thor sedikit aneh 
saat mengatakan ini. 


“Siapa yang ingin kamu melakukan ini?” An bertanya lagi, tetapi 
Thor tidak lagi menjawab.Dia hanya mengangkat palu di 
tangannya. 


Pada saat ini, Triple Crown di kepala an akhirnya terwujud.Omong- 
omong, Zhang Heng memang dicurigai mencuri ayam di 


pertempuran sebelumnya.Sebelum Mahkota di kepala an 
sepenuhnya terbentuk, dia sudah mengakhiri pertempuran, pada 
saat yang sama, dia berhenti tepat waktu sehingga seorang tidak 
bisa bergerak lagi.Sekarang, sudah waktunya bagi an untuk 
menunjukkan kekuatannya yang sebenarnya. 


Cahaya hijau melesat keluar dari mahkota pertama dari Triple 
Crown.Pada saat berikutnya, Thor merasakan lengannya yang 
tersisa menegang seolah-olah telah membatu, namun, sebelum ada 
yang bisa bersukacita, sambaran petir menyambar dari langit dan 
melilit lengan Thor. 


Saat petir melingkari lengannya, Thor akhirnya mendapatkan 
kembali kendali atas lengannya dan mengayunkannya bersama 
Mernier. 


Tongkat Ann telah dihancurkan oleh Zhang Heng di pertempuran 
sebelumnya, tetapi dia tidak panik menghadapi palu Thor.Mahkota 
kedua dari Triple Crown menembakkan lampu merah, namun, kali 
ini, target lampu merah bukanlah Thor, tetapi karpet di bawah kaki 
Ann. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Ketika lampu merah menyinari karpet, ia segera mengangkat 
kepalanya dan berubah menjadi dinding yang lembut, menghalangi 
Ann. 


Palu Thor mengenai karpet seperti mengenai selembar kertas tipis, 
dengan mudah melewatinya. Namun, ada lebih dari satu lapisan 
dinding lunak. Setelah Meriel menembus satu lapisan, dia segera 
menemukan lapisan lain, dan setelah menembus lapisan ini, ada 
lapisan lain.. 


Meskipun palu surgawi ini luar biasa, ditambah dengan kekuatan 
surgawi Thor yang menakutkan, secara bertahap kehilangan 
kekuatannya di bawah lapisan penghalang. Pada akhirnya, 
kecepatannya menjadi lebih lambat dan lebih lambat. 


Thor sama sekali tidak ragu saat melihat ini. Dia melambaikan 
tangannya lagi dan memanggil kembali Meriel, yang tampaknya 
telah jatuh ke dalam rawa. 


Pertukaran pertama antara keduanya berakhir dengan kegagalan 
Thor. 


Di sisi lain, Ann juga tidak nyaman. Ekspresi wajahnya menjadi 
lebih dan lebih serius. Dia menggunakan karpet di bawah kakinya 
sebagai dinding untuk memblokir serangan Thor. Dia tidak 
menahan sama sekali, namun, dia tidak menyangka bahwa palu itu 
masih berjarak kurang dari satu langkah darinya. 


Jika Thor tidak khawatir Mikhail akan terjerat ketika dia kelelahan 
lagi, Ann akan terkena palu. Karena itu, Ann tidak berani berdiri 
diam dan menunggu serangan kedua Thor, lapisan atas mahkota 
tiga menyala, 


Namun, Thor yang diremehkan. Meskipun tubuh yang terakhir 
ditutupi luka dari semua ukuran dan dia telah kehilangan lengan, 
dia masih cukup berani untuk maju dengan murad. 


Jika ada tongkat di tangannya, dia mungkin bisa memblokirnya. 
Sayangnya, tongkatnya telah dipotong oleh Zhang Heng di 
pertempuran sebelumnya, jadi dia tidak punya pilihan selain 
mundur, pada saat yang sama, dia berharap karpet di bawah 
kakinya dapat menghentikan Thor. 


Sayangnya, ketika Myrtle dipegang di tangan tuannya, itu tidak lagi 
sama seperti ketika dia dilempar. Thor adalah dewa petir dan 
kekuatan, jadi divine power di tubuhnya hampir tak ada habisnya, 
myrtle berubah menjadi sambaran petir perak di tangannya, dan 
karpet yang dilewati tangan Ann menjadi abu bahkan sebelum bisa 
menyentuhnya. . 


Akibatnya, Ann tidak bisa meluangkan waktu untuk mengaktifkan 
mahkota ketiga. Saat Thor melangkah maju, jarak antara mereka 
berdua terus mendekat, dan keringat mulai muncul di dahi Ann. 


Padahal, jika Thor tidak mau mengungkap keberadaannya dan 
enggan mengaktifkan Lightning, dia mungkin sudah kalah. 


Hanya dalam waktu singkat, tongkat kerajaan Ann terputus, dan 
kemudian dia dikalahkan oleh Thor yang terluka parah. Tidak 
peduli seberapa baik emosinya, dia tidak bisa menahan perasaan 
sedikit malu. 


Namun, tepat ketika Thor akan berhasil, dia tiba-tiba menarik 


Mikhail dari tangannya dan mengayunkannya ke belakang. Namun, 
kali ini, dia tidak bisa membuat orang di belakangnya terbang 
seperti sebelumnya. 


Segera setelah itu, sebuah pedang menghindari ujung tajam Mikhail 
dan benar-benar menebas ke arah pinggangnya! 


Pada titik ini, Thor, yang telah menekan ke depan sejak dia muncul, 
akhirnya tidak punya pilihan selain mundur setengah langkah ke 
sisinya. 


An menatap sosok di belakang Thor, matanya dipenuhi dengan 
keterkejutan. Dia tidak menyangka manusia biasa yang dikirim 
terbang oleh palu Thor bisa bangkit kembali secepat itu. Meskipun 
dia tampak sedikit terluka.., bagaimanapun, itu sepertinya tidak 
mempengaruhi pertempuran. 


Thor mengalihkan pandangannya dari sebuah ke Zhang Heng, dan 
kemudian ke Seth, yang terbaring di lantai toko serba ada. Ketika 
dia melihat lubang peluru di tubuh Seth yang juga berdarah, dia 
sepertinya memikirkan sesuatu, dan matanya berangsur-angsur 
menjadi dingin. 


Zhang Heng juga merasakan permusuhan Thor terhadapnya. Dia 
tidak tahu dari mana permusuhan itu berasal. Berbicara secara 
logis, hubungan antara Thor dan Seth tampaknya tidak begitu baik 
sehingga mereka bisa memakai celana yang sama, bahkan jika dia 
ada di sini untuk membunuh Seth, tidak ada alasan bagi Thor untuk 
memiliki niat membunuh yang begitu kuat terhadapnya. 


Namun, Zhang Heng tidak panik. Jika Thor berada di puncaknya, 
dia mungkin tidak punya pilihan selain melarikan diri jika dia 
melewatkan serangan pertama. Namun, setelah menyaksikan 
pertarungan antara Thor dan seorang.., Zhang Heng merasa bahwa 
dia memiliki kesempatan, belum lagi dia masih memiliki kartu truf. 


“Harta karun Kidd? Tidak.Tidak.Tidak.Itu hanya dongeng bagi para 
dumbass.Saya pikir Anda tidak mempercayainya, bukan? Anda 
harus mengakui bahwa Orff memiliki bakat berbohong kepada 
orang lain.Saya telah jatuh untuk kebohongannya terakhir kali.Saya 
tidak akan membuat kesalahan yang sama dua kali.” 


“Kenapa kamu ada di sini malam ini?” 


“Saya datang membawa hadiah dan berita.” 


Frazer lalu melemparkan tas koin ke Zhang Heng.Ada beberapa 
koin, cincin kulit, dan beberapa barang kecil yang tidak berharga. 


“Aku ingin berterima kasih atas apa yang telah kamu lakukan 
untukku sejauh ini.Ini adalah rasa terima kasih saya.Kita harus 
memberikan ketenangan terakhir kepada teman kita Victor.Ini 
adalah hal yang dia tinggalkan di dunia ini.Anda dan teman Anda 
tidak perlu khawatir seseorang akan datang dan mengancam Anda 
lagi.” 


“Mengapa kamu melakukan itu untuk kami?” 


“Aku pikir ada beberapa kesalahpahaman antara kau dan aku.Aku 
bukan musuhmu.Anda sudah mengenal saya cukup lama sekarang 
dan saya tidak pernah memaksa Anda untuk melakukan sesuatu 
yang tidak ingin Anda lakukan dengan benar? Bahkan ketika saya 
meminta Anda untuk menagih hutang untuk saya, saya selalu 
memastikan untuk membayar Anda komisi 10Y6 setelah itu.Ketika 
Anda ingin meminta Rothko untuk mengajari Anda cara manuver 
mainsail, saya juga memberitahukan rahasianya, kan? Anda tidak 
akan pernah bisa menemukan seseorang yang sebaik saya di 
Nassau.” 


Zhang Heng terdiam.Ini adalah pertanyaan yang dia miliki selama 


Karena partisipasi Zhang Heng, mereka bertiga untuk sementara 
menemui jalan buntu. 


Dari segi kekuatan, meskipun Thor terluka parah, dia masih yang 
terkuat dari ketiganya. Namun, jika an dan Zhang Heng bergabung, 
Thor akan dirugikan dalam pertarungan satu lawan dua. 


Namun, setelah beberapa saat, Thor berbicara lebih dulu. “Sebutkan 
harga Anda.” 


Namun, yang mengejutkannya, Thor berbalik untuk melihat Zhang 
Heng setelah dia mengatakan itu. Zhang Heng juga sedikit terkejut, 
tetapi dia bereaksi dengan cepat. An adalah hakim ketua panitia 
penyelenggara, dan dia dikenal karena ketidakberpihakannya, 
karena dia ingin membawa Seth kembali ke panitia penyelenggara, 
tidak ada jalan untuk mundur. Di sisi lain, dia, yang asal usulnya 
tidak diketahui, telah menjadi satu-satunya orang yang bisa bekerja 
sama untuk sementara waktu dengannya, oleh karena itu, Thor 
dengan paksa menekan niat membunuhnya ke arahnya. 


An menjadi gugup ketika melihat ini, tetapi kemudian dia 
mendengar Zhang Heng menjawab, “Saya berjanji kepada orang 
lain bahwa saya akan menyingkirkan Sait.” 


Thor mengerutkan kening ketika dia mendengar ini, tetapi dia tidak 
mengatakan apa-apa lagi. Sebagai gantinya, dia memegang Mikhail 
di tangannya lagi. Sepertinya dia akan merebut satit dari mereka 
berdua. Namun, saat suasana menjadi semakin tegang.., dia 
mendengar Zhang Heng melanjutkan, “Namun, pria itu tidak 
berjanji padaku kapan dia akan membunuh Seth. Saya mendengar 
Anda mengatakan bahwa Anda mencari Seth karena Anda ingin 
menemukan keberadaan istri Anda dari dia? 


“Itu benar,” kata Thor hati-hati. 


Zhang Heng melirik bintang laut di tangannya, “Mulai sekarang, 
saya bisa memberi Anda tujuh menit untuk menanyainya dan 
menunggu tujuh menit sebelum saya bergerak. Namun, saya tidak 
dapat menjamin bahwa dia masih hidup. Lagipula, dia ditikam 
olehku, dan aku menembaknya di jantung dan kepalanya.” 


“Salah satu dewa pilar Mesir tidak akan mati dengan mudah,” kata 
Thor dingin. Namun, setelah ragu-ragu sejenak, dia menyadari 
bahwa ini mungkin satu-satunya solusi yang dapat diterima 
untuknya saat ini, dia mengangguk pada Zhang Heng. “Sepakat.” 


Setelah mengatakan itu, dia berbalik dan berjalan ke toko serba ada 
tanpa ragu-ragu. Dia bahkan tidak melihat ke. 


An, yang diabaikan oleh mereka berdua, terdiam. Dia membuka 
mulutnya untuk mengatakan sesuatu, tetapi dengan kata-kata 
Zhang Heng, mereka berdua membentuk aliansi sementara. Bahkan 
jika dia ingin menghentikan mereka.., tidak ada yang bisa dia 
lakukan. 


An akhirnya menoleh ke Zhang Heng. “Apakah kamu begitu yakin 
bahwa dia akan menepati janjinya?” 


“Nama Thor masih bisa dipercaya. Juga,” Zhang Heng berhenti, 
“Apakah kamu tidak masih di sini? Jika dia tidak menyerahkan 

Seth kepadaku dalam tujuh menit, kita bertiga akan berhadapan 
lagi.” 


An ingin membalas, tapi dia kehilangan kata-kata. Hanya bisa 
dikatakan bahwa terkadang bukanlah hal yang baik untuk berdiri 
teguh. Dia bertanya pada dirinya sendiri apakah Thor benar-benar 
ingin membawa Seth pergi.., dia masih harus mencubit hidungnya 
dan bergabung dengan Zhang Heng untuk menghentikan Thor. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 


dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1329: Bab 1329 — Konfrontasi 


Ketika lampu merah menyinari karpet, ia segera mengangkat 
kepalanya dan berubah menjadi dinding yang lembut, menghalangi 
Ann. 


Palu Thor mengenai karpet seperti mengenai selembar kertas tipis, 
dengan mudah melewatinya.Namun, ada lebih dari satu lapisan 
dinding lunak.Setelah Meriel menembus satu lapisan, dia segera 
menemukan lapisan lain, dan setelah menembus lapisan ini, ada 
lapisan lain. 


Meskipun palu surgawi ini luar biasa, ditambah dengan kekuatan 
surgawi Thor yang menakutkan, secara bertahap kehilangan 
kekuatannya di bawah lapisan penghalang.Pada akhirnya, 
kecepatannya menjadi lebih lambat dan lebih lambat. 


Thor sama sekali tidak ragu saat melihat ini.Dia melambaikan 
tangannya lagi dan memanggil kembali Meriel, yang tampaknya 
telah jatuh ke dalam rawa. 


Pertukaran pertama antara keduanya berakhir dengan kegagalan 
Thor. 


Di sisi lain, Ann juga tidak nyaman.Ekspresi wajahnya menjadi 
lebih dan lebih serius.Dia menggunakan karpet di bawah kakinya 
sebagai dinding untuk memblokir serangan Thor.Dia tidak menahan 
sama sekali, namun, dia tidak menyangka bahwa palu itu masih 
berjarak kurang dari satu langkah darinya. 


Jika Thor tidak khawatir Mikhail akan terjerat ketika dia kelelahan 
lagi, Ann akan terkena palu.Karena itu, Ann tidak berani berdiri 


diam dan menunggu serangan kedua Thor, lapisan atas mahkota 
tiga menyala, 


Namun, Thor yang diremehkan.Meskipun tubuh yang terakhir 
ditutupi luka dari semua ukuran dan dia telah kehilangan lengan, 
dia masih cukup berani untuk maju dengan murad. 


Jika ada tongkat di tangannya, dia mungkin bisa 
memblokirnya.Sayangnya, tongkatnya telah dipotong oleh Zhang 
Heng di pertempuran sebelumnya, jadi dia tidak punya pilihan 
selain mundur, pada saat yang sama, dia berharap karpet di bawah 
kakinya dapat menghentikan Thor. 


Sayangnya, ketika Myrtle dipegang di tangan tuannya, itu tidak lagi 
sama seperti ketika dia dilempar.Thor adalah dewa petir dan 
kekuatan, jadi divine power di tubuhnya hampir tak ada habisnya, 
myrtle berubah menjadi sambaran petir perak di tangannya, dan 
karpet yang dilewati tangan Ann menjadi abu bahkan sebelum bisa 
menyentuhnya. 


Akibatnya, Ann tidak bisa meluangkan waktu untuk mengaktifkan 
mahkota ketiga.Saat Thor melangkah maju, jarak antara mereka 
berdua terus mendekat, dan keringat mulai muncul di dahi Ann. 


Padahal, jika Thor tidak mau mengungkap keberadaannya dan 
enggan mengaktifkan Lightning, dia mungkin sudah kalah. 


Hanya dalam waktu singkat, tongkat kerajaan Ann terputus, dan 
kemudian dia dikalahkan oleh Thor yang terluka parah.Tidak 
peduli seberapa baik emosinya, dia tidak bisa menahan perasaan 
sedikit malu. 


Namun, tepat ketika Thor akan berhasil, dia tiba-tiba menarik 
Mikhail dari tangannya dan mengayunkannya ke belakang.Namun, 
kali ini, dia tidak bisa membuat orang di belakangnya terbang 


seperti sebelumnya. 


Segera setelah itu, sebuah pedang menghindari ujung tajam Mikhail 
dan benar-benar menebas ke arah pinggangnya! 


Pada titik ini, Thor, yang telah menekan ke depan sejak dia muncul, 
akhirnya tidak punya pilihan selain mundur setengah langkah ke 
sisinya. 


An menatap sosok di belakang Thor, matanya dipenuhi dengan 
keterkejutan.Dia tidak menyangka manusia biasa yang dikirim 
terbang oleh palu Thor bisa bangkit kembali secepat itu.Meskipun 
dia tampak sedikit terluka., bagaimanapun, itu sepertinya tidak 
mempengaruhi pertempuran. 


Thor mengalihkan pandangannya dari sebuah ke Zhang Heng, dan 
kemudian ke Seth, yang terbaring di lantai toko serba ada.Ketika 
dia melihat lubang peluru di tubuh Seth yang juga berdarah, dia 
sepertinya memikirkan sesuatu, dan matanya berangsur-angsur 
menjadi dingin. 


Zhang Heng juga merasakan permusuhan Thor terhadapnya.Dia 
tidak tahu dari mana permusuhan itu berasal.Berbicara secara logis, 
hubungan antara Thor dan Seth tampaknya tidak begitu baik 
sehingga mereka bisa memakai celana yang sama, bahkan jika dia 
ada di sini untuk membunuh Seth, tidak ada alasan bagi Thor untuk 
memiliki niat membunuh yang begitu kuat terhadapnya. 


Namun, Zhang Heng tidak panik.Jika Thor berada di puncaknya, 
dia mungkin tidak punya pilihan selain melarikan diri jika dia 
melewatkan serangan pertama.Namun, setelah menyaksikan 
pertarungan antara Thor dan seorang., Zhang Heng merasa bahwa 
dia memiliki kesempatan, belum lagi dia masih memiliki kartu truf. 


Karena partisipasi Zhang Heng, mereka bertiga untuk sementara 


menemui jalan buntu. 


Dari segi kekuatan, meskipun Thor terluka parah, dia masih yang 
terkuat dari ketiganya.Namun, jika an dan Zhang Heng bergabung, 
Thor akan dirugikan dalam pertarungan satu lawan dua. 


Namun, setelah beberapa saat, Thor berbicara lebih dulu.“Sebutkan 
harga Anda.” 


Namun, yang mengejutkannya, Thor berbalik untuk melihat Zhang 
Heng setelah dia mengatakan itu.Zhang Heng juga sedikit terkejut, 
tetapi dia bereaksi dengan cepat.An adalah hakim ketua panitia 
penyelenggara, dan dia dikenal karena ketidakberpihakannya, 
karena dia ingin membawa Seth kembali ke panitia penyelenggara, 
tidak ada jalan untuk mundur.Di sisi lain, dia, yang asal usulnya 
tidak diketahui, telah menjadi satu-satunya orang yang bisa bekerja 
sama untuk sementara waktu dengannya, oleh karena itu, Thor 
dengan paksa menekan niat membunuhnya ke arahnya. 


An menjadi gugup ketika melihat ini, tetapi kemudian dia 
mendengar Zhang Heng menjawab, “Saya berjanji kepada orang 
lain bahwa saya akan menyingkirkan Sait.” 


Thor mengerutkan kening ketika dia mendengar ini, tetapi dia tidak 
mengatakan apa-apa lagi.Sebagai gantinya, dia memegang Mikhail 
di tangannya lagi.Sepertinya dia akan merebut satit dari mereka 
berdua.Namun, saat suasana menjadi semakin tegang., dia 
mendengar Zhang Heng melanjutkan, “Namun, pria itu tidak 
berjanji padaku kapan dia akan membunuh Seth.Saya mendengar 
Anda mengatakan bahwa Anda mencari Seth karena Anda ingin 
menemukan keberadaan istri Anda dari dia? 


“Itu benar,” kata Thor hati-hati. 


Zhang Heng melirik bintang laut di tangannya, “Mulai sekarang, 


saya bisa memberi Anda tujuh menit untuk menanyainya dan 
menunggu tujuh menit sebelum saya bergerak.Namun, saya tidak 
dapat menjamin bahwa dia masih hidup.Lagipula, dia ditikam 
olehku, dan aku menembaknya di jantung dan kepalanya.” 


“Salah satu dewa pilar Mesir tidak akan mati dengan mudah,” kata 
Thor dingin.Namun, setelah ragu-ragu sejenak, dia menyadari 
bahwa ini mungkin satu-satunya solusi yang dapat diterima 
untuknya saat ini, dia mengangguk pada Zhang Heng.“Sepakat.” 


Setelah mengatakan itu, dia berbalik dan berjalan ke toko serba ada 
tanpa ragu-ragu.Dia bahkan tidak melihat ke. 


An, yang diabaikan oleh mereka berdua, terdiam.Dia membuka 
mulutnya untuk mengatakan sesuatu, tetapi dengan kata-kata 
Zhang Heng, mereka berdua membentuk aliansi sementara.Bahkan 
jika dia ingin menghentikan mereka., tidak ada yang bisa dia 
lakukan. 


An akhirnya menoleh ke Zhang Heng.“Apakah kamu begitu yakin 
bahwa dia akan menepati janjinya?” 


“Nama Thor masih bisa dipercaya.Juga,” Zhang Heng berhenti, 
“Apakah kamu tidak masih di sini? Jika dia tidak menyerahkan 
Seth kepadaku dalam tujuh menit, kita bertiga akan berhadapan 
lagi.” 


An ingin membalas, tapi dia kehilangan kata-kata.Hanya bisa 
dikatakan bahwa terkadang bukanlah hal yang baik untuk berdiri 
teguh.Dia bertanya pada dirinya sendiri apakah Thor benar-benar 
ingin membawa Seth pergi., dia masih harus mencubit hidungnya 
dan bergabung dengan Zhang Heng untuk menghentikan Thor. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 


sesegera mungkin. 


Ch.1330 


Bab 1330: Bab 1330 -— Janji 


Thor tidak menghabiskan tujuh menit yang diberikan Zhang Heng 
padanya. Dia berjalan ke toko serba ada dan menyeret Seth ke 
ruang ganti staf di belakangnya. 


Ketika dia keluar lima menit kemudian, telapak tangan kanannya 
dan telapak tangan Mikhail berlumuran darah. 


Thor mengambil sebungkus tisu basah dari rak dan merobeknya. 
Saat dia menyeka tangannya, dia berjalan kembali ke Zhang Heng 
dan seorang. Dia pertama kali melihat ke atas, lalu berkata kepada 
Zhang Heng, “Dia milikmu.” 


Meskipun an sudah menebak hasilnya, ekspresinya sedikit berubah 
ketika dia mendengar itu. Dia berkata kepada Zhang Heng, “Tidak 
peduli apa yang Seth lakukan, kamu tidak punya hak untuk 
mengeksekusi dewa.” 


“Kamu benar, tapi ini bukan pertama kalinya aku melakukan hal 
seperti ini,” kata Zhang Heng. Namun, dia meraih (sarung 
tersembunyi| di pinggangnya lagi. 


Sebuah gergaji bahwa dia tidak bisa meyakinkan Zhang Heng, jadi 
dia menoleh ke Thor. “Karena kamu sudah mendapatkan apa yang 
kamu inginkan, kamu harus mengembalikan Seth ke panitia 
penyelenggara.” 


“Meskipun aku tidak menyukai anak itu, dia memiliki poin yang 
bagus. Nama Thor masih bisa dipercaya, "dewa guntur dan 


kekuatan berkata dengan acuh tak acuh. Setelah jeda, dia menoleh 
ke Zhang Heng, “Aku akan membantumu mengawasi orang tua ini. 
Jika Anda ingin membunuh Seth, silakan. Sekedar mengingatkan, 
jika Anda ingin membunuhnya sepenuhnya, Anda harus membelah 
tubuhnya menjadi lebih dari tujuh bagian. Kalau tidak, dia masih 
punya cara untuk bangkit kembali.” 


Zhang Heng berterima kasih padanya dan berjalan ke ruang ganti. 
Saat pintu tertutup lagi, wajah An pucat pasi. Dia menanyai Thor, 
“Jadi kamu benar-benar akan melalui ini?” 


Thor tidak menjawab pertanyaan itu. Sebagai gantinya, dia berkata, 
“Saya mengatakan bahwa ketika masalah ini selesai, saya akan 
mengambil inisiatif untuk meminta maaf kepada GAIME.” 


“Kamu tidak tahu seberapa besar kekacauan yang kamu buat, kan?” 
Ann menatap Thor dengan serius. 


“Tidak, sebaliknya, aku tahu bahwa hubungan antara Dewa baru 
dan Dewa lama menjadi tegang karena tindakanku,” kata Thor tiba- 
tiba. “Namun, saya tidak berpikir saya harus memikul tanggung 
jawab utama untuk ini.” 


“Lalu siapa yang harus bertanggung jawab, Seth?” 


“Tentu saja itu bukan Seth. Seth hanyalah seorang idiot yang 
digunakan dari awal hingga akhir. Tentu saja, saya tidak memenuhi 
syarat untuk mengatakan apa pun tentang dia karena saya 
sebenarnya sama dengan dia.” Thor menggelengkan kepalanya, 
“Dibandingkan dengan Seth, kamu harus lebih memperhatikan anak 
di dalam itu.” 


“Dia memotong tongkatku. Tentu saja aku akan 
memperhatikannya.” 


ini.Selama sembilan bulan terakhir, Frazer sebenarnya bisa 
menggunakan Victor untuk mengancamnya.Ketika dia melihat 
kereta kuda diparkir di depan rumahnya, Zhang Heng berpikir 
bahwa dia akan menggunakan Victor untuk memaksanya menjadi 
sesuatu yang bertentangan dengan keinginannya. Yang 
mengejutkan, Frazer menyerahkan barang-barang pribadi Victor 
kepadanya.Dengan kata lain, dia tidak perlu khawatir tentang orang 
lain mengetahui bahwa dialah yang membunuh Victor. 


“Saya tahu bagaimana orang lain berbicara tentang saya.Saya 
cukup yakin Anda mendengar sejarah antara saya dan Orff.Alasan 
mengapa Anda berhati-hati terhadap saya adalah karena Anda 
khawatir saya akan menggunakan Anda untuk mengacaukan 
Orff.Terus terang saya belum pensiun.Apa pun yang terjadi di masa 
lalu, saya memilih untuk membiarkannya.Sepanjang sejarah, ada 
sangat sedikit bajak laut yang bisa menikmati kehidupan 
pensiun.Saya cukup senang dengan apa yang saya miliki saat 
ini.Sayangnya, saya tahu masih ada beberapa orang di kapal yang 
tidak bisa membiarkan masa lalu meluncur.” 


“Bagaimana apanya?” 


“Aku turut berduka atas apa yang terjadi padamu.Orff tidak 
menyukaiku.Itu sebabnya dia memperhatikan setiap 
gerakanmu.Dan saya baru saja menerima kabar buruk.Orff 
berencana untuk menghilangkan semua orang yang menghalangi 
jalannya.Ngomong-ngomong, aku adalah alasan mengapa kamu 
berada dalam kekacauan ini.Aku tidak bisa melihatmu 
menderita.Saya memiliki sedikit atau tidak ada kekuatan di kapal 
saat ini.Jika Anda benar-benar membutuhkan bantuan di kapal, 
Anda dapat mencari tukang kayu bernama Kent. 


“Tidak, saya tidak berbicara tentang kekuatannya.” Thor menunjuk 
lubang peluru di tubuhnya, “Anda bertanya tentang luka di tubuh 
saya sebelumnya. Saya katakan bahwa saya bertemu sekelompok 
tikus. Mereka adalah sekelompok manusia dengan asal-usul yang 
tidak diketahui. Mereka dipersiapkan dengan baik dan terlatih 
dengan baik.” 


“Hanya karena mereka dipersiapkan dengan baik dan terlatih, 
dapatkah mereka melukaimu sejauh ini?” Ann merasa sulit untuk 
percaya. Bagaimanapun, Thor adalah puncak kekuatan tempur di 
antara para Dewa Nordik, dan dia juga merupakan figur khas di 
antara para dewa lama, tidak perlu meragukan kekuatannya, 
terutama karena kedua belah pihak baru saja bertukar pukulan. 
Tidak ada yang tahu lebih baik dari Ann seberapa kuat Thor. 


“Hanya karena kamu sudah siap, terlatih, tentu saja tidak cukup. 
Namun, mereka menemukan peluru yang memiliki daya mematikan 
yang sangat kuat terhadap dewa seperti kita. Dewa-dewa lemah 
yang terkena peluru kemungkinan besar akan mati, dan bahkan aku 
akan sangat tertahan.” 


“Sebenarnya ada peluru seperti itu?” An terkejut ketika mendengar 
ini. Kemudian, dia memikirkan Seth dari sebelumnya dan penjaga 
yang telah ditembak. Dia segera bereaksi, “Apakah Anda 
mengatakan bahwa anak di dalam dan orang yang melukai Anda 
berasal dari kelompok yang sama?” 


“Aku tidak tahu,” kata Thor lugas, “Tapi aku percaya bahwa 
meskipun dia tidak bersama tikus-tikus itu, dia setidaknya 
berhubungan dengan tikus-tikus itu. Namun, saya hanya 
meninggalkan satu orang yang menyerang saya hidup-hidup. 
Setelah itu, dia bunuh diri. Apalagi saya masih harus 
menyelamatkan istri saya, jadi saya tidak punya waktu untuk 
menyelidiki masalah ini. Namun, saya percaya bahwa panitia 
penyelenggara akan tertarik dengan berita ini karena hilangnya dan 
kematian para dewa baru-baru ini mungkin terkait dengan mereka. 


” 


An tidak keberatan. Ekspresinya menjadi serius. “Jika apa yang 
kamu katakan itu benar, panitia pasti akan menyelidikinya.” 


“Bagus. Sekarang Anda memiliki kesempatan bagus di depan 
Anda.” Thor mengarahkan mulutnya ke arah ruang ganti toko serba 
ada. Di bawah tatapan heran seorang, dia berbicara, “Saya hanya 
berjanji untuk membiarkan dia membunuh Seth. Saya tidak 
mengatakan bahwa saya akan membiarkan dia pergi setelah itu.” 


An sangat gembira ketika dia mendengar ini, tetapi kemudian dia 
sepertinya memikirkan sesuatu yang sulit untuk dikatakan. 


Thor sangat lugas ketika dia melihat ini. “Aku akan melakukannya 
juga. Anggap saja sebagai menebus beberapa kesalahan yang telah 
saya buat sebelumnya. Saya tahu bahwa saya telah menyebabkan 
banyak masalah bagi panitia penyelenggara, tetapi saya tidak bisa 
kembali dengan Anda begitu saja. ” 


An tahu bahwa Thor mengatakan yang sebenarnya, dan dia tidak 
berdaya tentang ini. Itu salahnya karena tidak bisa mengalahkan 
Thor. Untungnya, meskipun dia telah kehilangan Thor dan Seth 
Tonight, dia mendapatkan sesuatu yang lain. 


Namun, pada saat ini, jantung An berdetak kencang. Dia 
mengangkat kepalanya dan memperhatikan bahwa jam di dinding 
toko serba ada menunjuk ke nol. 


Thor mengungkapkan ekspresi bingung ketika dia melihat ini. 
“Mengapa? Apakah ada masalah?” 


“Ada area di sekitar sini di mana aliran waktu tidak tepat,” kata 
seorang dengan suara rendah. Alasan mengapa dia bisa menyadari 
masalah pada saat pertama adalah karena dia, bagaimanapun, 
adalah dewa utama mitologi Sumeria, meskipun tidak ada yang 


namanya waktu dalam imamat, mengendalikan semua makhluk 
hidup juga termasuk waktu. 


Namun, bagaimanapun juga, dia bukanlah dewa waktu yang 
sebenarnya. Batasnya adalah dia bisa merasakan bahwa mungkin 
ada masalah dengan waktu di daerah sekitarnya. Adapun apa yang 
sebenarnya salah, dia tidak bisa merasakannya. 


Namun, pada titik ini, dia tidak perlu merasakannya lagi. Thor 
segera bergegas ke ruang ganti toko serba ada setelah dia memberi 
peringatan, hanya untuk melihat Seth, yang terpotong-potong di 
tanah, namun, tidak ada jejak manusia di dalamnya. 


“Dia sudah pergi.” Ekspresi Thor berubah jelek. 


Lagi pula, manusia telah pergi tepat di bawah hidungnya dan 
hidungnya. Selain itu, dia tidak merasakan apa-apa. Dia baru saja 
berdiskusi dengan cara menghadapi Zhang Heng di luar. 


An, di sisi lain, sudah tenang. Dia melihat adegan berdarah di ruang 
ganti dan sepertinya memikirkan sesuatu, “Dia bisa mengendalikan 
waktu, dan dia sangat terampil... mungkinkah dia menjadi agen 
Kronos?” 


Tanpa sepatah kata pun, Thor melompat ke atap toko serba ada. 
Dia mengamati sekelilingnya untuk memastikan bahwa Zhang Heng 
tidak terlihat di mana pun. Tanpa mengucapkan selamat tinggal 
pada an, dia melompat ke dalam kegelapan. 


Meskipun dia membenci sekelompok manusia yang telah 
menyerangnya, dia tahu bahwa yang terpenting sekarang adalah 
menemukan istrinya. Oleh karena itu, melihat Zhang Heng telah 
menghilang, dia tidak berniat untuk pergi mencarinya, dia benar- 
benar pergi begitu saja. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Thor tidak menghabiskan tujuh menit yang diberikan Zhang Heng 
padanya.Dia berjalan ke toko serba ada dan menyeret Seth ke ruang 
ganti staf di belakangnya. 


Ketika dia keluar lima menit kemudian, telapak tangan kanannya 
dan telapak tangan Mikhail berlumuran darah. 


Thor mengambil sebungkus tisu basah dari rak dan 
merobeknya.Saat dia menyeka tangannya, dia berjalan kembali ke 
Zhang Heng dan seorang.Dia pertama kali melihat ke atas, lalu 
berkata kepada Zhang Heng, “Dia milikmu.” 


Meskipun an sudah menebak hasilnya, ekspresinya sedikit berubah 
ketika dia mendengar itu.Dia berkata kepada Zhang Heng, “Tidak 
peduli apa yang Seth lakukan, kamu tidak punya hak untuk 
mengeksekusi dewa.” 


“Kamu benar, tapi ini bukan pertama kalinya aku melakukan hal 
seperti ini,” kata Zhang Heng.Namun, dia meraih (sarung 
tersembunyi| di pinggangnya lagi. 


Sebuah gergaji bahwa dia tidak bisa meyakinkan Zhang Heng, jadi 
dia menoleh ke Thor. “Karena kamu sudah mendapatkan apa yang 
kamu inginkan, kamu harus mengembalikan Seth ke panitia 
penyelenggara.” 


“Meskipun aku tidak menyukai anak itu, dia memiliki poin yang 
bagus.Nama Thor masih bisa dipercaya, "dewa guntur dan kekuatan 
berkata dengan acuh tak acuh.Setelah jeda, dia menoleh ke Zhang 


Heng, “Aku akan membantumu mengawasi orang tua ini.Jika Anda 
ingin membunuh Seth, silakan.Sekedar mengingatkan, jika Anda 
ingin membunuhnya sepenuhnya, Anda harus membelah tubuhnya 
menjadi lebih dari tujuh bagian.Kalau tidak, dia masih punya cara 
untuk bangkit kembali.” 


Zhang Heng berterima kasih padanya dan berjalan ke ruang 
ganti.Saat pintu tertutup lagi, wajah An pucat pasi.Dia menanyai 
Thor, “Jadi kamu benar-benar akan melalui ini?” 


Thor tidak menjawab pertanyaan itu.Sebagai gantinya, dia berkata, 
“Saya mengatakan bahwa ketika masalah ini selesai, saya akan 
mengambil inisiatif untuk meminta maaf kepada GAIME.” 


“Kamu tidak tahu seberapa besar kekacauan yang kamu buat, kan?” 
Ann menatap Thor dengan serius. 


“Tidak, sebaliknya, aku tahu bahwa hubungan antara Dewa baru 
dan Dewa lama menjadi tegang karena tindakanku,” kata Thor tiba- 
tiba.“Namun, saya tidak berpikir saya harus memikul tanggung 
jawab utama untuk ini.” 


“Lalu siapa yang harus bertanggung jawab, Seth?” 


“Tentu saja itu bukan Seth.Seth hanyalah seorang idiot yang 
digunakan dari awal hingga akhir.Tentu saja, saya tidak memenuhi 
syarat untuk mengatakan apa pun tentang dia karena saya 
sebenarnya sama dengan dia.” Thor menggelengkan kepalanya, 
“Dibandingkan dengan Seth, kamu harus lebih memperhatikan anak 
di dalam itu.” 


“Dia memotong tongkatku.Tentu saja aku akan 
memperhatikannya.” 


“Tidak, saya tidak berbicara tentang kekuatannya.” Thor menunjuk 


lubang peluru di tubuhnya, “Anda bertanya tentang luka di tubuh 
saya sebelumnya.Saya katakan bahwa saya bertemu sekelompok 
tikus.Mereka adalah sekelompok manusia dengan asal-usul yang 
tidak diketahui.Mereka dipersiapkan dengan baik dan terlatih 
dengan baik.” 


“Hanya karena mereka dipersiapkan dengan baik dan terlatih, 
dapatkah mereka melukaimu sejauh ini?” Ann merasa sulit untuk 
percaya.Bagaimanapun, Thor adalah puncak kekuatan tempur di 
antara para Dewa Nordik, dan dia juga merupakan figur khas di 
antara para dewa lama, tidak perlu meragukan kekuatannya, 
terutama karena kedua belah pihak baru saja bertukar 
pukulan.Tidak ada yang tahu lebih baik dari Ann seberapa kuat 
Thor. 


“Hanya karena kamu sudah siap, terlatih, tentu saja tidak 
cukup.Namun, mereka menemukan peluru yang memiliki daya 
mematikan yang sangat kuat terhadap dewa seperti kita.Dewa-dewa 
lemah yang terkena peluru kemungkinan besar akan mati, dan 
bahkan aku akan sangat tertahan.” 


“Sebenarnya ada peluru seperti itu?” An terkejut ketika mendengar 
ini.Kemudian, dia memikirkan Seth dari sebelumnya dan penjaga 
yang telah ditembak.Dia segera bereaksi, “Apakah Anda 
mengatakan bahwa anak di dalam dan orang yang melukai Anda 
berasal dari kelompok yang sama?” 


“Aku tidak tahu,” kata Thor lugas, “Tapi aku percaya bahwa 
meskipun dia tidak bersama tikus-tikus itu, dia setidaknya 
berhubungan dengan tikus-tikus itu.Namun, saya hanya 
meninggalkan satu orang yang menyerang saya hidup-hidup.Setelah 
itu, dia bunuh diri.Apalagi saya masih harus menyelamatkan istri 
saya, jadi saya tidak punya waktu untuk menyelidiki masalah 
ini.Namun, saya percaya bahwa panitia penyelenggara akan tertarik 
dengan berita ini karena hilangnya dan kematian para dewa baru- 
baru ini mungkin terkait dengan mereka.” 


An tidak keberatan.Ekspresinya menjadi serius. “Jika apa yang kamu 
katakan itu benar, panitia pasti akan menyelidikinya.” 


“Bagus.Sekarang Anda memiliki kesempatan bagus di depan Anda.” 
Thor mengarahkan mulutnya ke arah ruang ganti toko serba ada.Di 
bawah tatapan heran seorang, dia berbicara, “Saya hanya berjanji 
untuk membiarkan dia membunuh Seth.Saya tidak mengatakan 
bahwa saya akan membiarkan dia pergi setelah itu.” 


An sangat gembira ketika dia mendengar ini, tetapi kemudian dia 
sepertinya memikirkan sesuatu yang sulit untuk dikatakan. 


Thor sangat lugas ketika dia melihat ini.“Aku akan melakukannya 
juga.Anggap saja sebagai menebus beberapa kesalahan yang telah 
saya buat sebelumnya.Saya tahu bahwa saya telah menyebabkan 
banyak masalah bagi panitia penyelenggara, tetapi saya tidak bisa 
kembali dengan Anda begitu saja.” 


An tahu bahwa Thor mengatakan yang sebenarnya, dan dia tidak 
berdaya tentang ini.Itu salahnya karena tidak bisa mengalahkan 
Thor.Untungnya, meskipun dia telah kehilangan Thor dan Seth 
Tonight, dia mendapatkan sesuatu yang lain. 


Namun, pada saat ini, jantung An berdetak kencang.Dia 
mengangkat kepalanya dan memperhatikan bahwa jam di dinding 
toko serba ada menunjuk ke nol. 


Thor mengungkapkan ekspresi bingung ketika dia melihat 
ini. “Mengapa? Apakah ada masalah?” 


“Ada area di sekitar sini di mana aliran waktu tidak tepat,” kata 
seorang dengan suara rendah.Alasan mengapa dia bisa menyadari 
masalah pada saat pertama adalah karena dia, bagaimanapun, 
adalah dewa utama mitologi Sumeria, meskipun tidak ada yang 
namanya waktu dalam imamat, mengendalikan semua makhluk 


hidup juga termasuk waktu. 


Namun, bagaimanapun juga, dia bukanlah dewa waktu yang 
sebenarnya.Batasnya adalah dia bisa merasakan bahwa mungkin 
ada masalah dengan waktu di daerah sekitarnya.Adapun apa yang 
sebenarnya salah, dia tidak bisa merasakannya. 


Namun, pada titik ini, dia tidak perlu merasakannya lagi.Thor 
segera bergegas ke ruang ganti toko serba ada setelah dia memberi 
peringatan, hanya untuk melihat Seth, yang terpotong-potong di 
tanah, namun, tidak ada jejak manusia di dalamnya. 


“Dia sudah pergi.” Ekspresi Thor berubah jelek. 


Lagi pula, manusia telah pergi tepat di bawah hidungnya dan 
hidungnya.Selain itu, dia tidak merasakan apa-apa.Dia baru saja 
berdiskusi dengan cara menghadapi Zhang Heng di luar. 


An, di sisi lain, sudah tenang.Dia melihat adegan berdarah di ruang 
ganti dan sepertinya memikirkan sesuatu, “Dia bisa mengendalikan 
waktu, dan dia sangat terampil... mungkinkah dia menjadi agen 
Kronos?” 


Tanpa sepatah kata pun, Thor melompat ke atap toko serba ada.Dia 
mengamati sekelilingnya untuk memastikan bahwa Zhang Heng 
tidak terlihat di mana pun.Tanpa mengucapkan selamat tinggal 
pada an, dia melompat ke dalam kegelapan. 


Meskipun dia membenci sekelompok manusia yang telah 
menyerangnya, dia tahu bahwa yang terpenting sekarang adalah 
menemukan istrinya.Oleh karena itu, melihat Zhang Heng telah 
menghilang, dia tidak berniat untuk pergi mencarinya, dia benar- 
benar pergi begitu saja. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 


dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1331 


Bab 1331: 1331 


Saat Thor dan Ann sedang mencari Zhang Heng di dekat toko serba 
ada, yang terakhir telah kembali ribuan mil jauhnya, di luar klub 
kesehatan Isis di pegunungan. 


Saat itu baru lewat tengah malam. Zhang Heng memarkir mobilnya 
di depan pintu utama, tetapi dia menyadari bahwa tidak seperti 
pertama kali dia datang, pintu utama klub kesehatan tertutup rapat, 
dan di dalamnya gelap gulita. 


Zhang Heng membawa barang bawaannya keluar dari mobil dan 
menekan bel pintu. 


Namun, setelah menunggu sekitar lima menit, masih belum ada 
jawaban dari dalam. Tidak ada yang datang untuk membuka pintu, 
dan pelayan Isis, wanita Mesir, tidak terlihat di mana pun. 


Zhang Heng mengerutkan kening pada situasinya. Dia 
mengeluarkan (kawat hewan peliharaannya| dan menggoyangkan 
kawat agar berfungsi. Namun, ketika (kawat hewan peliharaan| 
membuka pintu di depannya .., zhang Heng menarik tangannya dari 
mendorong pintu terbuka. 


Kemudian, dia memanjat pipa drainase ke lantai empat dan datang 
ke jendela di sisi timur. 


Zhang Heng ingat dengan jelas bahwa ini adalah ruang resepsi 
tempat dia dan Isis pertama kali bertemu. 


Ch.121 


Bab 121 


Zhang Heng berdiri di luar rumahnya dan menyaksikan kereta 
hitam menghilang di malam hari. Dia kemudian berbalik dan 
melihat pintu itu diam-diam terbuka. 


“Bukankah aku memintamu tidur?” 


Zhang Heng tahu siapa yang berdiri di belakang pintu tanpa 
melihatnya. 


“Setiap kali aku berpikir bahwa kamu pergi di tengah malam, aku 
tidak bisa tidur. Saya perlu tahu apa yang sedang terjadi, "kata 
Anne. 


“Daripada mengintip ke arahku, kamu harus membantuku mencari 
cara untuk merekrut lebih banyak bajak laut untuk bergabung 
dengan kapalku. Kami akan berlayar dalam dua bulan. Saya akan 
mencari cara untuk membeli sekoci sebelum itu. Kami 
membutuhkan setidaknya sepuluh bajak laut untuk mengoperasikan 
kapal selam, terutama meriam. Apakah Anda memiliki calon yang 
potensial dalam pikiran sejauh ini? 


“Tidak.” 


“Ketika saya berteman dengan orang lain, saya memprioritaskan 
kesetiaan mereka dan berjuang lebih dari apa pun. Saya biasanya 
tidak bertanya tentang informasi latar belakang mereka! ” Anne 


Tepat saat dia mendarat, belati diam-diam menusuk ke 
pinggangnya dalam kegelapan. Pada saat yang sama, Zhang Heng 
mendengar suara busur. Sebuah panah panah melesat keluar dari 
belakangnya. Targetnya justru punggungnya. 


Pisau dan panah menghalangi semua rute pergerakannya. Namun, 
meskipun situasinya kritis, Zhang Heng tetap tenang. Dia tidak 
punya waktu untuk mengeluarkan (sarung tersembunyil| dari 
pinggangnya. Sebagai gantinya, dia menggunakan sarungnya untuk 
memblokir panah, dia mendorong belati di depannya dan 
menggunakan kekuatan itu untuk menggerakkan tubuhnya 
setengah langkah ke sisi tangan kirinya. Namun, dia juga 
menghindari panah panah di belakangnya. 


Zhang Heng segera mengeluarkan (Isarungnya yang tersembunyi 
dan menebas leher penyerang. 


Namun, saat berikutnya, lampu di ruangan itu menyala lagi. 


Orang yang telah menyerangnya sebelumnya juga mundur tiga 
langkah. Dia menatap Zhang Heng dengan senyum tipis. Itu adalah 
ISIS. 


“Apa maksudmu?” Zhang Heng juga menatap mata Isis. 


“Tidak banyak. Itu hanya salah paham.” Isis meletakkan belati di 
tangannya seolah tidak terjadi apa-apa, “Aku memintamu untuk 
membantuku membunuh saudaraku. Meskipun saya percaya pada 
kekuatan Anda, saya harus mempertimbangkan kemungkinan balas 
dendam jika Anda gagal. Itu sebabnya saya membuat beberapa 
persiapan di sini. Omong-omong, itu salahmu karena tidak 
menggunakan pintu masuk utama.” 


“Kamu mengandalkan belati dan panah untuk menjaga dari Seth?” 


“Tentu saja tidak. Lihat kakimu.” Isis meletakkan belati di meja bar 
dan mengambil sebotol anggur. 


Zhang Heng menundukkan kepalanya dan melihat pola rumit yang 
besar. Dengan kata lain, dia berdiri di atas array sihir, dan array 
sihir ini bahkan lebih besar dari array sihir teleportasi di ruang 
bawah tanah, hampir memenuhi seluruh ruang resepsi. 


“Sepertinya aku memenangkan pertempuran ini.” Isis mengeluarkan 
Cork dari botol anggur dan tersenyum puas. 


Namun, saat berikutnya, senyumnya membeku di sudut mulutnya. 
Dia menyadari bahwa ada sesuatu yang ekstra di Lingkaran Ajaib 
yang telah dia persiapkan dengan hati-hati. Itu adalah bekas pisau, 
memanjang dari jendela sampai ke tempat Zhang Heng berada 
sekarang. Pola sihir dihancurkan di mana pun ia lewat. 


“Kapan?” teriak ISIS tanpa sadar. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya. Dia hanya meletakkan 
tasnya di tanah dan mengeluarkan kotak pohon tule darinya. Dia 
melemparkannya ke ISIS, “Saya membantu saya 
menyelamatkannya, dan saya telah melakukan apa yang saya 
janjikan kepada Anda.” 


Isis tidak buru-buru membuka kotak itu. Setelah mengambil dua 
teguk anggur, dia mengangkat tutupnya dengan satu jari. Di 
dalamnya ada hati yang telah ditusuk oleh belati. 


“Seth sudah mati. Hati ada di dalam kotak. Jika kamu tidak percaya 
padaku, kamu bisa menggunakan sihirmu untuk memeriksanya.” 


“Tidak perlu. Dia adikku. Kami memiliki darah yang sama, jadi saya 
masih bisa mengenali hatinya.” Isis memiliki pandangan yang rumit 
di matanya, namun, setelah beberapa saat, dia menutup kotak itu. 


Tidak ada yang tersisa. 


Pada saat itu, burung hantu dari mural terbang keluar dan meraih 
kotak kayu dengan cakarnya. 


“Berikan itu ke anjing. Inilah yang pantas dia dapatkan.” 


Setelah memberikan instruksi, ISIS bertepuk tangan dan 
mengalihkan pandangannya kembali ke pria di depannya. 


“Efisiensi Anda benar-benar di luar imajinasi saya. Kita baru 
berpisah kurang dari 24 jam, namun kamu telah membunuh Seth di 
hadapan Dewa baru dan Dewa lama, dan bahkan kembali padaku,” 
kata Isis, “Betapa cepatnya.” 


“Saya hanya beruntung. Karena kita sudah memenuhi kesepakatan 
kita, sudah waktunya bagi saya untuk pergi.” Ekspresi Zhang Heng 
tidak berubah. “Tolong bantu aku menelepon trista.” 


“Oh, succubus kecil itu. Dia terlalu tidak patuh. Aku tidak punya 
pilihan selain menggunakan sihir untuk membiarkannya tidur. Tapi 
tidak apa-apa, aku akan menyuruh pelayanku membangunkannya 
sekarang,” kata Isis, dia menunjuk Vulture di mural, dan Vulture 
terbang menjauh dari dinding. 


Namun, ISIS tampaknya tidak berniat meninggalkan ruang 
pertemuan. Sebaliknya, dia menatap Zhang Heng dan bertanya 
dengan rasa ingin tahu, “Apa rencanamu selanjutnya?” 


“Rencana Apa?” Tanya Zhang Heng. 


“Kau membantu teman “biasa'mu memecahkan masalahnya, tapi 
bagaimana dengan masalahmu sendiri? “Bagaimana itu? Apakah 
Anda mengalami mimpi buruk baru-baru ini? “Apakah kamu 


pernah bermimpi tentang pemilik kota itu? Alasan kamu membawa 
succubus kecil itu adalah karena kamu ingin mendapatkan 
informasi darinya dan menyelesaikan masalahmu, kan?” Kata Isis 
sambil duduk di konter bar, kedua kakinya yang mulus bertumpu di 
tepi konter bar. 


“Apakah Anda punya saran untuk saya?” 


“Tidak terlalu. Orang itu adalah eksistensi baru bagi kami. 
Kebangkitannya terlalu cepat, dan dengan beberapa... Oh, alasan 
alami, dunia hanya tahu sedikit tentang dia, tapi...” Isis terdiam, 
“Masalah yang kamu temui dapat dianggap terkait dengan 
kehidupan, jadi aku, sang dewi. kehidupan, dapat memberi Anda 
beberapa saran.”. 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa. Dia hanya menunggu 
dengan tenang sampai pihak lain melanjutkan. 


“Sebenarnya, tubuhmu ini milik orang itu. Anda dan dia memiliki 
darah yang sama. “Aku tahu kamu sangat ahli, dan kamu baru saja 
membuktikannya sekali lagi, tapi sayangnya, tidak peduli seberapa 
terampil kamu, kamu tidak bisa mempengaruhinya,” kata Isis 
perlahan. 


“Kenapa?” Zhang Heng mengingat kembali mimpi buruk 
sebelumnya. Dia hanya dilirik oleh sosok di atas takhta, dan dia 
tidak bisa bergerak sama sekali. Kalau begitu, entah itu skill 
pisaunya atau keahlian menembaknya..., atau alat dan skillnya 
yang lain, dia tidak bisa menggunakannya sama sekali. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1331: 1331 


Saat Thor dan Ann sedang mencari Zhang Heng di dekat toko serba 
ada, yang terakhir telah kembali ribuan mil jauhnya, di luar klub 
kesehatan Isis di pegunungan. 


Saat itu baru lewat tengah malam.Zhang Heng memarkir mobilnya 
di depan pintu utama, tetapi dia menyadari bahwa tidak seperti 
pertama kali dia datang, pintu utama klub kesehatan tertutup rapat, 
dan di dalamnya gelap gulita. 


Zhang Heng membawa barang bawaannya keluar dari mobil dan 
menekan bel pintu. 


Namun, setelah menunggu sekitar lima menit, masih belum ada 
jawaban dari dalam.Tidak ada yang datang untuk membuka pintu, 
dan pelayan Isis, wanita Mesir, tidak terlihat di mana pun. 


Zhang Heng mengerutkan kening pada situasinya.Dia mengeluarkan 
Ikawat hewan peliharaannya| dan menggoyangkan kawat agar 
berfungsi.Namun, ketika (kawat hewan peliharaan) membuka pintu 
di depannya., zhang Heng menarik tangannya dari mendorong 
pintu terbuka. 


Kemudian, dia memanjat pipa drainase ke lantai empat dan datang 
ke jendela di sisi timur. 


Zhang Heng ingat dengan jelas bahwa ini adalah ruang resepsi 
tempat dia dan Isis pertama kali bertemu. 


Tepat saat dia mendarat, belati diam-diam menusuk ke 
pinggangnya dalam kegelapan.Pada saat yang sama, Zhang Heng 
mendengar suara busur.Sebuah panah panah melesat keluar dari 
belakangnya.Targetnya justru punggungnya. 


Pisau dan panah menghalangi semua rute pergerakannya.Namun, 


meskipun situasinya kritis, Zhang Heng tetap tenang.Dia tidak 
punya waktu untuk mengeluarkan (sarung tersembunyil| dari 
pinggangnya.Sebagai gantinya, dia menggunakan sarungnya untuk 
memblokir panah, dia mendorong belati di depannya dan 
menggunakan kekuatan itu untuk menggerakkan tubuhnya 
setengah langkah ke sisi tangan kirinya.Namun, dia juga 
menghindari panah panah di belakangnya. 


Zhang Heng segera mengeluarkan (Isarungnya yang tersembunyil 
dan menebas leher penyerang. 


Namun, saat berikutnya, lampu di ruangan itu menyala lagi. 


Orang yang telah menyerangnya sebelumnya juga mundur tiga 
langkah.Dia menatap Zhang Heng dengan senyum tipis.Itu adalah 
ISIS. 


“Apa maksudmu?” Zhang Heng juga menatap mata Isis. 


“Tidak banyak.Itu hanya salah paham.” Isis meletakkan belati di 
tangannya seolah tidak terjadi apa-apa, “Aku memintamu untuk 
membantuku membunuh saudaraku.Meskipun saya percaya pada 
kekuatan Anda, saya harus mempertimbangkan kemungkinan balas 
dendam jika Anda gagal.Itu sebabnya saya membuat beberapa 
persiapan di sini.Omong-omong, itu salahmu karena tidak 
menggunakan pintu masuk utama.” 


“Kamu mengandalkan belati dan panah untuk menjaga dari Seth?” 


“Tentu saja tidak.Lihat kakimu.” Isis meletakkan belati di meja bar 
dan mengambil sebotol anggur. 


Zhang Heng menundukkan kepalanya dan melihat pola rumit yang 
besar.Dengan kata lain, dia berdiri di atas array sihir, dan array 
sihir ini bahkan lebih besar dari array sihir teleportasi di ruang 


bawah tanah, hampir memenuhi seluruh ruang resepsi. 


“Sepertinya aku memenangkan pertempuran ini.” Isis mengeluarkan 
Cork dari botol anggur dan tersenyum puas. 


Namun, saat berikutnya, senyumnya membeku di sudut 
mulutnya.Dia menyadari bahwa ada sesuatu yang ekstra di 
Lingkaran Ajaib yang telah dia persiapkan dengan hati-hati.Itu 
adalah bekas pisau, memanjang dari jendela sampai ke tempat 
Zhang Heng berada sekarang.Pola sihir dihancurkan di mana pun ia 
lewat. 


“Kapan?” teriak ISIS tanpa sadar. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya.Dia hanya meletakkan 
tasnya di tanah dan mengeluarkan kotak pohon tule darinya.Dia 
melemparkannya ke ISIS, “Saya membantu saya 
menyelamatkannya, dan saya telah melakukan apa yang saya 
janjikan kepada Anda.” 


Isis tidak buru-buru membuka kotak itu.Setelah mengambil dua 
teguk anggur, dia mengangkat tutupnya dengan satu jari.Di 
dalamnya ada hati yang telah ditusuk oleh belati. 


“Seth sudah mati.Hati ada di dalam kotak.Jika kamu tidak percaya 
padaku, kamu bisa menggunakan sihirmu untuk memeriksanya.” 


“Tidak perlu.Dia adikku.Kami memiliki darah yang sama, jadi saya 
masih bisa mengenali hatinya.” Isis memiliki pandangan yang rumit 
di matanya, namun, setelah beberapa saat, dia menutup kotak 
itu.Tidak ada yang tersisa. 


Pada saat itu, burung hantu dari mural terbang keluar dan meraih 
kotak kayu dengan cakarnya. 


“Berikan itu ke anjing.Inilah yang pantas dia dapatkan.” 


Setelah memberikan instruksi, ISIS bertepuk tangan dan 
mengalihkan pandangannya kembali ke pria di depannya. 


“Efisiensi Anda benar-benar di luar imajinasi saya.Kita baru 
berpisah kurang dari 24 jam, namun kamu telah membunuh Seth di 
hadapan Dewa baru dan Dewa lama, dan bahkan kembali padaku,” 
kata Isis, “Betapa cepatnya.” 


“Saya hanya beruntung.Karena kita sudah memenuhi kesepakatan 
kita, sudah waktunya bagi saya untuk pergi.” Ekspresi Zhang Heng 
tidak berubah.“Tolong bantu aku menelepon trista.” 


“Oh, succubus kecil itu.Dia terlalu tidak patuh.Aku tidak punya 
pilihan selain menggunakan sihir untuk membiarkannya tidur.Tapi 
tidak apa-apa, aku akan menyuruh pelayanku membangunkannya 
sekarang,” kata Isis, dia menunjuk Vulture di mural, dan Vulture 
terbang menjauh dari dinding. 


Namun, ISIS tampaknya tidak berniat meninggalkan ruang 
pertemuan.Sebaliknya, dia menatap Zhang Heng dan bertanya 
dengan rasa ingin tahu, “Apa rencanamu selanjutnya?” 


“Rencana Apa?” Tanya Zhang Heng. 


“Kau membantu teman “biasa'mu memecahkan masalahnya, tapi 
bagaimana dengan masalahmu sendiri? “Bagaimana itu? Apakah 
Anda mengalami mimpi buruk baru-baru ini? “Apakah kamu 
pernah bermimpi tentang pemilik kota itu? Alasan kamu membawa 
succubus kecil itu adalah karena kamu ingin mendapatkan 
informasi darinya dan menyelesaikan masalahmu, kan?” Kata Isis 
sambil duduk di konter bar, kedua kakinya yang mulus bertumpu di 
tepi konter bar. 


“Apakah Anda punya saran untuk saya?” 


“Tidak terlalu.Orang itu adalah eksistensi baru bagi 
kami.Kebangkitannya terlalu cepat, dan dengan beberapa.Oh, 
alasan alami, dunia hanya tahu sedikit tentang dia, tapi.” Isis 
terdiam, “Masalah yang kamu temui dapat dianggap terkait dengan 
kehidupan, jadi aku, sang dewi.kehidupan, dapat memberi Anda 
beberapa saran.”. 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa.Dia hanya menunggu 
dengan tenang sampai pihak lain melanjutkan. 


“Sebenarnya, tubuhmu ini milik orang itu.Anda dan dia memiliki 
darah yang sama.“Aku tahu kamu sangat ahli, dan kamu baru saja 
membuktikannya sekali lagi, tapi sayangnya, tidak peduli seberapa 
terampil kamu, kamu tidak bisa mempengaruhinya,” kata Isis 
perlahan. 


“Kenapa?” Zhang Heng mengingat kembali mimpi buruk 
sebelumnya.Dia hanya dilirik oleh sosok di atas takhta, dan dia 
tidak bisa bergerak sama sekali.Kalau begitu, entah itu skill 
pisaunya atau keahlian menembaknya., atau alat dan skillnya yang 
lain, dia tidak bisa menggunakannya sama sekali. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1332 


Bab 1332: 1332 


“Karena darahnya mengalir di nadimu. Jangan salah paham, kami 
selalu mengatakan bahwa darah orang tua kami mengalir di nadi 
kami, tetapi situasi Anda berbeda. Anda dibesarkan sebagai wadah, 
dan Anda hanya selangkah lagi untuk digantikan sepenuhnya. 
Dengan kata lain, Anda adalah bagian dari tubuhnya, seperti tangan 
atau kaki.” 


Isis kemudian berbalik untuk melihat Zhang Heng. Melihat bahwa 
dia tidak mengatakan apa-apa, dia melanjutkan, “Inilah alasan 
mengapa dia bisa mengendalikan tubuhmu. Bagaimanapun, tangan 
Anda dikendalikan oleh otak Anda. Tentu saja, saya tahu apa yang 
Anda coba katakan. Anda masih memiliki darah pasangan fana itu 
di tubuh Anda, tetapi sayangnya, bagian darah Anda ini terlalu 
kecil dibandingkan dengan darah yang telah diganti. Jika kamu 
ingin mengandalkan sedikit darah dari orang tuamu untuk lepas 
kendali, itu tidak berbeda dengan mimpi orang bodoh.” 


“Lalu apa yang harus saya lakukan?” Zhang Heng akhirnya 
bertanya. 


Namun, ISIS mengangkat bahu. “Aku tidak tahu.” 


Zhang Heng mengangkat alisnya. “Apa lagi yang kamu inginkan 
dariku?” 


“Tidak, saya tidak mengatakan ini untuk bernegosiasi dengan Anda. 
Anda membantu saya membunuh saudara laki-laki saya, jadi saya 
tidak punya hal lain untuk Anda bantu dalam jangka pendek. Itu 
hanya saran kecil sebelum aku pergi,” kata Isis, “Kelahiran jiwamu 


berkata dengan bangga. 


Ketika dia melihat bahwa Zhang Heng kecewa dengan jawabannya, 
dia segera membuat janji padanya. 


“Aku akan pergi dan bertanya-tanya besok. Akan kulakukan .” 


Setelah jeda singkat, Anne mengeluarkan belati dari punggungnya. 
Dia kemudian memasang tampang malu-malu. Itu pemandangan 
langka! Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng menyaksikan emosi 
feminin padanya. Selama ini, dia bertindak lebih jantan daripada 
beberapa pria yang dikenalnya. Sebagian besar waktu, dia akan 
berjalan di sekitar rumah hanya dengan bra. Kadang-kadang, dia 
bahkan memegang botol bir dan memelototi siapa pun yang masuk 
ke rumah. Di era ini, seorang gadis yang berperilaku seperti dia 
sangat langka. 


“Tentang itu . Saya ingin mengucapkan terima kasih karena 
mengundang saya untuk bergabung dengan kru Anda. Saya melihat 
belati yang Anda miliki rusak. Saya mendapat belati ini dari 
pertarungan yang saya menangkan dua hari lalu. Saya tidak 
menggunakannya. Jadi ... Jadi, saya telah memutuskan untuk 
memberikannya kepada Anda. Anda bisa menggunakannya untuk 
melindungi diri sendiri. ” 


Zhang Heng sangat terkejut dengan rasa terima kasihnya. Dia 
mengambil belati dan tidak mengatakan sepatah kata pun padanya. 
Yang dia lakukan hanyalah membelai rambut merah tua Anne yang 
berantakan. 


...... 


Meskipun Orff dan bajak laut lainnya tidak sabar untuk berlayar 
lagi, kerusakan pada Sea Lion begitu parah sehingga mereka harus 
menyewa tukang kayu terbaik untuk memperbaiki seluruh kapal. 


adalah serangkaian kebetulan. Hal seperti ini belum pernah terjadi 
sebelumnya, dan lawan yang akan Anda hadapi sangat spesial. 
Meskipun kami berdua adalah dewa, perbedaan antara kami 
mungkin lebih besar daripada perbedaan antara kucing dan 
harimau. Jadi, pengalamanmu sebelumnya tidak terlalu berguna,” 
kata Isis dengan sedikit ragu. 


“Kenapa?” Zhang Heng menyadari keraguannya. 


“Sebenarnya, karena Anda tahu akar masalahnya, solusinya 
sederhana. Jika Anda dapat menyelesaikan pertukaran darah lagi, 
Anda akan dapat menyingkirkan bagian dari darahnya yang 
menjadi miliknya.” 


“Lalu mengapa kamu mengatakan bahwa kamu tidak punya 
solusi?” Tanya Zhang Heng. 


“Karena pertukaran darah adalah hal yang sangat sulit dan 
berbahaya. Ini bukan hanya untuk orang yang telah diganti, tetapi 
juga untuk orang yang menyediakan darahnya,” kata Isis, “Dan 
sejujurnya, tidak mungkin seorang manusia bisa memberikan darah 
sebanyak itu untuk Anda gantikan. . Tidak ada gunanya 
melakukannya dalam batch. Selama ada setetes darahnya di 
tubuhmu, maka darah baru akan menjadi miliknya.” 


“Jadi maksudmu aku harus menyelesaikan pertukaran darah 
dengan Dewa?” tanya Zhang Heng. 


“Ya, tapi tidak ada Dewa yang mau melakukan hal seperti itu. Jika 
dia melakukannya, darahnya akan terkontaminasi,” jawab ISIS 
jujur, kemudian, dia melihat ekspresi Zhang Heng. Dia sepertinya 
sudah menebak apa yang dia pikirkan, jadi dia menggelengkan 
kepalanya, “Aku tahu kamu membunuh White Knight dan Seth... 
Tapi kamu tidak bisa melakukannya dengan paksa. Itu harus 
konsensual.” 


Zhang Heng tidak terlalu kecewa setelah mendengar kata-kata Isis. 
Dia hanya berkata dengan ringan, “Saya mengerti.” 


Pada saat itu, Vulture yang telah membangunkan Succubus kembali 
ke mural. Pada saat yang sama, suara pelayan Mesir datang dari 
luar pintu. “Nona Trista sudah menunggu di bawah.” 


“Kita sudah selesai di sini. Kami akan segera turun. Katakan 
padanya untuk tidak menyentuh barang-barangku,” Isis bergegas 
keluar pintu dan berbalik untuk melihat Zhang Heng, “Perang 
antara Dewa lama dan Dewa Baru adalah hal yang baik untukmu. 
Jika itu masalahnya, mereka tidak akan punya waktu untuk peduli 
dengan Anda untuk saat ini. Namun, begitu mereka selesai dengan 
masalah yang ada, atau ketika tuan Laraya bangun dari dasar laut, 
mereka akan menyadari apa yang paling penting. Kemudian, 
mereka akan mengesampingkan perbedaan mereka dan bergabung 
untuk berurusan dengan Anda terlebih dahulu. Jadi, maafkan saya 
karena terus terang, tetapi Anda tidak punya banyak waktu lagi. ” 


“Bagaimana Dengan Anda?” Tanya Zhang Heng. “Kenapa kau 
memberitahuku semua ini? Jika tuan Laraya bangun, itu juga bukan 
hal yang baik untukmu.” 


“Tidak ada yang suka orang yang membalik meja,” kata ISIS sambil 
memegang botol. “Tapi aku memang menyukaimu. Saya harap 
Anda bisa hidup sedikit lebih lama.” 


Lima belas menit kemudian, ISIS berdiri di dekat jendela dan 
menyaksikan polo Zhang Heng menuruni jalur pegunungan yang 
berkelok-kelok, meninggalkan pandangannya. 


Lima menit kemudian, dia mendorong pintu terbuka dan pergi ke 
kamar sebelah. Itu juga ruang resepsi, tapi itu jauh lebih kecil dan 
kurang mewah. Untungnya, ada banyak hal yang seharusnya ada di 
sana. Selain itu.., ada juga jam ajaib yang bisa menunjukkan sisa 
umur seseorang. 


Pada saat ini, sesosok berdiri di depan jam, memandangi burung 
yang memberi tahu waktu dengan penuh minat. 


“Apa yang kamu lihat?” tanya ISIS. 


“Saya sangat penasaran. Jika saya bertanya kepada burung kecil 
Anda berapa tahun yang tersisa, apa yang akan dikatakannya? 


“Bukankah dikatakan bahwa hanya waktu yang abadi?” Kata Isis 
dengan tenang. 


“Itu benar.” Sosok di depan jam melengkungkan bibirnya, “Tapi 
seperti dewi kebijaksanaan, Athena, bukanlah kebijaksanaan itu 
sendiri. Meskipun saya adalah dewa waktu, saya malu untuk 
mengatakan bahwa saya tidak dapat menahan diri dari penuaan.” 


“Semuanya memiliki akhir. Kronos, kami tidak terkecuali.” 


“Ya, tapi begitu kamu merasakan masa muda dan kekuatan, sulit 
untuk puas dengan tubuh lamamu.” Kronos menghela nafas, tapi 
kemudian, tanpa perlu dibujuk Isis, dia kembali bersemangat. 
“Kamu memberitahunya tentang pertukaran darah?” 


“Itu benar, tapi aku mengatakannya dengan sangat detail, dan aku 
tahu banyak tentang latar belakangnya. Dengan kehati-hatian dan 
kecerdasannya, dia mungkin mulai meragukan hubungan antara 
kami, dan peran yang saya mainkan di dalamnya.” 


“Tidak masalah.” Kronos tampaknya tidak keberatan, “Jadi 
bagaimana jika dia mencurigaimu? Apakah Anda tidak mengatakan 
yang sebenarnya? Dan setelah dia memverifikasi kata-katamu, dia 
mungkin harus menemukan dewa yang bisa menukar darahnya. Ini 
adalah satu-satunya cara dia bisa melawan Tuan Laraya.” 


“Apakah kamu tidak khawatir dia akan menemukan dewa yang 
benar-benar bersedia menukar darahnya dengannya?” 


“Itu tidak mungkin,” kata Kronos sambil tersenyum, “Tidak ada 
Dewa yang bisa menanggung harga terkontaminasi oleh darahnya, 
bahkan Gaime. Itu sebabnya dia harus kembali padaku setelah dia 
menghabiskan semua usahanya dan menyadari hal ini. Lagipula, 
aku selalu menjadi malaikat pelindungnya.” 


“Meskipun aku merancang ritual pertukaran darah denganmu, aku 
masih harus memperingatkanmu lagi. Risiko yang Anda hadapi 
sangat tinggi. Bahkan jika semuanya berjalan sesuai rencana Anda, 
tingkat keberhasilannya tidak akan melebihi 4096, "kata ISIS 
dengan ekspresi serius. 


“40Yo sudah cukup. Saya sudah mempersiapkan diri selama hampir 
20 tahun. Saya hanya menunggu hari ini datang,” kata Gaime 
santai. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1332: 1332 


“Karena darahnya mengalir di nadimu.Jangan salah paham, kami 
selalu mengatakan bahwa darah orang tua kami mengalir di nadi 
kami, tetapi situasi Anda berbeda.Anda dibesarkan sebagai wadah, 
dan Anda hanya selangkah lagi untuk digantikan 
sepenuhnya.Dengan kata lain, Anda adalah bagian dari tubuhnya, 
seperti tangan atau kaki.” 


Isis kemudian berbalik untuk melihat Zhang Heng.Melihat bahwa 
dia tidak mengatakan apa-apa, dia melanjutkan, “Inilah alasan 
mengapa dia bisa mengendalikan tubuhmu.Bagaimanapun, tangan 


Anda dikendalikan oleh otak Anda.Tentu saja, saya tahu apa yang 
Anda coba katakan.Anda masih memiliki darah pasangan fana itu di 
tubuh Anda, tetapi sayangnya, bagian darah Anda ini terlalu kecil 
dibandingkan dengan darah yang telah diganti.Jika kamu ingin 
mengandalkan sedikit darah dari orang tuamu untuk lepas kendali, 
itu tidak berbeda dengan mimpi orang bodoh.” 


“Lalu apa yang harus saya lakukan?” Zhang Heng akhirnya 
bertanya. 


Namun, ISIS mengangkat bahu.“Aku tidak tahu.” 


Zhang Heng mengangkat alisnya. “Apa lagi yang kamu inginkan 
dariku?” 


“Tidak, saya tidak mengatakan ini untuk bernegosiasi dengan 
Anda.Anda membantu saya membunuh saudara laki-laki saya, jadi 
saya tidak punya hal lain untuk Anda bantu dalam jangka 
pendek.Itu hanya saran kecil sebelum aku pergi,” kata Isis, 
“Kelahiran jiwamu adalah serangkaian kebetulan.Hal seperti ini 
belum pernah terjadi sebelumnya, dan lawan yang akan Anda 
hadapi sangat spesial.Meskipun kami berdua adalah dewa, 
perbedaan antara kami mungkin lebih besar daripada perbedaan 
antara kucing dan harimau.Jadi, pengalamanmu sebelumnya tidak 
terlalu berguna,” kata Isis dengan sedikit ragu. 


“Kenapa?” Zhang Heng menyadari keraguannya. 


“Sebenarnya, karena Anda tahu akar masalahnya, solusinya 
sederhana.Jika Anda dapat menyelesaikan pertukaran darah lagi, 
Anda akan dapat menyingkirkan bagian dari darahnya yang 
menjadi miliknya.” 


“Lalu mengapa kamu mengatakan bahwa kamu tidak punya 
solusi?” Tanya Zhang Heng. 


“Karena pertukaran darah adalah hal yang sangat sulit dan 
berbahaya.Ini bukan hanya untuk orang yang telah diganti, tetapi 
juga untuk orang yang menyediakan darahnya,” kata Isis, “Dan 
sejujurnya, tidak mungkin seorang manusia bisa memberikan darah 
sebanyak itu untuk Anda gantikan.Tidak ada gunanya 
melakukannya dalam batch.Selama ada setetes darahnya di 
tubuhmu, maka darah baru akan menjadi miliknya.” 


“Jadi maksudmu aku harus menyelesaikan pertukaran darah 
dengan Dewa?” tanya Zhang Heng. 


“Ya, tapi tidak ada Dewa yang mau melakukan hal seperti itu.Jika 
dia melakukannya, darahnya akan terkontaminasi,” jawab ISIS 
jujur, kemudian, dia melihat ekspresi Zhang Heng.Dia sepertinya 
sudah menebak apa yang dia pikirkan, jadi dia menggelengkan 
kepalanya, “Aku tahu kamu membunuh White Knight dan Seth... 
Tapi kamu tidak bisa melakukannya dengan paksa.Itu harus 
konsensual.” 


Zhang Heng tidak terlalu kecewa setelah mendengar kata-kata 
Isis.Dia hanya berkata dengan ringan, “Saya mengerti.” 


Pada saat itu, Vulture yang telah membangunkan Succubus kembali 
ke mural.Pada saat yang sama, suara pelayan Mesir datang dari luar 
pintu.“Nona Trista sudah menunggu di bawah.” 


“Kita sudah selesai di sini.Kami akan segera turun.Katakan padanya 
untuk tidak menyentuh barang-barangku,” Isis bergegas keluar 
pintu dan berbalik untuk melihat Zhang Heng, “Perang antara Dewa 
lama dan Dewa Baru adalah hal yang baik untukmu.Jika itu 
masalahnya, mereka tidak akan punya waktu untuk peduli dengan 
Anda untuk saat ini.Namun, begitu mereka selesai dengan masalah 
yang ada, atau ketika tuan Laraya bangun dari dasar laut, mereka 
akan menyadari apa yang paling penting.Kemudian, mereka akan 
mengesampingkan perbedaan mereka dan bergabung untuk 
berurusan dengan Anda terlebih dahulu.Jadi, maafkan saya karena 


terus terang, tetapi Anda tidak punya banyak waktu lagi.” 


“Bagaimana Dengan Anda?” Tanya Zhang Heng. “Kenapa kau 
memberitahuku semua ini? Jika tuan Laraya bangun, itu juga bukan 
hal yang baik untukmu.” 


“Tidak ada yang suka orang yang membalik meja,” kata ISIS sambil 
memegang botol.“Tapi aku memang menyukaimu.Saya harap Anda 
bisa hidup sedikit lebih lama.” 


Lima belas menit kemudian, ISIS berdiri di dekat jendela dan 
menyaksikan polo Zhang Heng menuruni jalur pegunungan yang 
berkelok-kelok, meninggalkan pandangannya. 


Lima menit kemudian, dia mendorong pintu terbuka dan pergi ke 
kamar sebelah.Itu juga ruang resepsi, tapi itu jauh lebih kecil dan 
kurang mewah.Untungnya, ada banyak hal yang seharusnya ada di 
sana.Selain itu., ada juga jam ajaib yang bisa menunjukkan sisa 
umur seseorang. 


Pada saat ini, sesosok berdiri di depan jam, memandangi burung 
yang memberi tahu waktu dengan penuh minat. 


“Apa yang kamu lihat?” tanya ISIS. 


“Saya sangat penasaran.Jika saya bertanya kepada burung kecil 
Anda berapa tahun yang tersisa, apa yang akan dikatakannya? 


“Bukankah dikatakan bahwa hanya waktu yang abadi?” Kata Isis 
dengan tenang. 


“Itu benar.” Sosok di depan jam melengkungkan bibirnya, “Tapi 
seperti dewi kebijaksanaan, Athena, bukanlah kebijaksanaan itu 
sendiri.Meskipun saya adalah dewa waktu, saya malu untuk 


mengatakan bahwa saya tidak dapat menahan diri dari penuaan.” 


“Semuanya memiliki akhir.Kronos, kami tidak terkecuali.” 


“Ya, tapi begitu kamu merasakan masa muda dan kekuatan, sulit 
untuk puas dengan tubuh lamamu.” Kronos menghela nafas, tapi 
kemudian, tanpa perlu dibujuk Isis, dia kembali 

bersemangat. “Kamu memberitahunya tentang pertukaran darah?” 


“Itu benar, tapi aku mengatakannya dengan sangat detail, dan aku 
tahu banyak tentang latar belakangnya.Dengan kehati-hatian dan 
kecerdasannya, dia mungkin mulai meragukan hubungan antara 
kami, dan peran yang saya mainkan di dalamnya.” 


“Tidak masalah.” Kronos tampaknya tidak keberatan, “Jadi 
bagaimana jika dia mencurigaimu? Apakah Anda tidak mengatakan 
yang sebenarnya? Dan setelah dia memverifikasi kata-katamu, dia 
mungkin harus menemukan dewa yang bisa menukar darahnya.Ini 
adalah satu-satunya cara dia bisa melawan Tuan Laraya.” 


“Apakah kamu tidak khawatir dia akan menemukan dewa yang 
benar-benar bersedia menukar darahnya dengannya?” 


“Itu tidak mungkin,” kata Kronos sambil tersenyum, “Tidak ada 
Dewa yang bisa menanggung harga terkontaminasi oleh darahnya, 
bahkan Gaime.Itu sebabnya dia harus kembali padaku setelah dia 
menghabiskan semua usahanya dan menyadari hal ini.Lagipula, aku 
selalu menjadi malaikat pelindungnya.” 


“Meskipun aku merancang ritual pertukaran darah denganmu, aku 
masih harus memperingatkanmu lagi.Risiko yang Anda hadapi 
sangat tinggi.Bahkan jika semuanya berjalan sesuai rencana Anda, 
tingkat keberhasilannya tidak akan melebihi 4096, "kata ISIS 
dengan ekspresi serius. 


“40Y6o sudah cukup.Saya sudah mempersiapkan diri selama hampir 
20 tahun.Saya hanya menunggu hari ini datang,” kata Gaime santai. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1333 


Bab 1333: 1333 


Tidak lama setelah masuk ke mobil, Nona Succubus menyalakan 
speaker mobil dan menyetel radio ke stasiun musik. Ternyata, “All 
the way north” sutradara Zhou sedang diputar. 


Saat Nona Succubus mendengarkan, dia tidak lupa berkomentar, 
“Xia Shu adalah bibit yang bagus. Jika dia benar-benar ada, aku 
akan menerimanya sebagai muridku.” 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa. Dia mengendarai polonya 
menuruni bukit dan melirik klub kesehatan yang berangsur-angsur 
menghilang ke dalam kegelapan. 


“Oh, kamu tidak tertarik pada Isis, kan?” Nona Succubus 
mengangkat alisnya, “Jangan tertipu oleh penampilannya. Jangan 
berpikir bahwa dia mudah didapat. Dalam mitos, dia terkenal 
karena kesetiaannya. Meskipun dia bertingkah sedikit liar sekarang, 
sejauh yang saya tahu, dia belum benar-benar mengkhianati 
suaminya. ” 


“Bukan itu yang kupikirkan,” kata Zhang Heng akhirnya. 


“Betul sekali. Dengan aku di sisimu, tidak ada alasan bagimu untuk 
memikirkan wanita lain,” kata Nona Succubus sambil tersenyum, 
“Katakan padaku tipe wanita yang kamu sukai, atau orang yang 
sudah lama kamu pikirkan. Saya dapat membantu Anda memenuhi 
keinginan lama Anda. ” 


Awalnya, dia hanya menggoda seseorang, tetapi dia tidak berharap 


Butuh total lima belas hari bagi mereka untuk memperbaikinya. 
Dalam lima belas hari ini, Zhang Heng memastikan untuk tidak 
melakukan sesuatu yang akan menarik perhatian orang lain. 


Pada dasarnya, dia telah tinggal di rumahnya selama lima belas 
hari terakhir. Dia bahkan pergi ke depan dan memanfaatkan tanah 
kosong di belakang rumahnya dan menanam beberapa sayuran di 
atasnya. Selama berada di pulau itu, Zhang Heng telah menanam 
cukup banyak sayuran dan cukup pandai. 


Adapun Frazer, Zhang Heng tidak menaruh kepercayaan padanya 
sepenuhnya. Meskipun dia telah bertindak sangat tulus malam itu, 
Zhang Heng bisa melihat bahwa dia mulai tidak sabar. Itu adalah 
pertama kalinya dia mengunjungi Zhang Heng setelah berbulan- 
bulan. Tidak perlu baginya untuk datang jauh-jauh ke rumah Zhang 
Heng untuk menunjukkan rasa terima kasihnya kepadanya. 


Orang-orang seperti Frazer dan Orff sangat licik dan mereka 
dilahirkan untuk menjadi pemimpin. Mereka memiliki daya tarik 
tertentu di mana mereka dapat memanfaatkannya untuk 
menyelesaikan tujuan mereka. Juga, mereka dapat membuat Anda 
percaya bahwa semua yang mereka lakukan, adalah untuk kebaikan 
Anda sendiri. Di bawah langkah baik hati mereka sebenarnya 
adalah manipulasi. Mereka akan terus menggunakan Anda sebagai 
alat untuk mencapai tujuan mereka jika Anda percaya sepenuhnya 
padanya. 


Sebagai contoh, harta karun Kidd hanyalah sebuah game yang 
dirancang oleh Orff. Dengan Frazer bergabung dalam permainan, 
semuanya akan menjadi lebih berbahaya. Hal terbaik bagi Zhang 
Heng untuk melakukan yang benar adalah tetap tenang dan tidak 
melakukan apa-apa. Setelah dia diperingatkan oleh Frazer, dia tidak 
pergi dan mencari Kent, si tukang kayu. Sebaliknya, dia melakukan 
beberapa persiapan secara diam-diam. 


Seorang pria yang mengenakan wig dengan syal renda dengan 
desain bunga di lehernya datang dan mencari Zhang Heng. 


Zhang Heng benar-benar mulai memikirkannya. 


“Kamu bisa memasuki mimpi orang lain, atau kamu bisa membuat 
mimpi untuk mereka, kan?” 


“Betul sekali. Ada banyak cerita seperti itu dalam legenda tentang 
kita,” kata succubus dengan anggukan, “Namun, jangan terlalu 
memikirkanku. Mengendalikan Mimpi adalah kemampuan sepnos 
dan ketiga anaknya. Aku hanya bisa bertanggung jawab karena 
memberimu mimpi basah.” 


“Cukup,” kata Zhang Heng. 


Giliran succubus yang terkejut. “Kau ingin aku memberimu mimpi 
basah? Apakah benar-benar ada seseorang yang Anda sukai tetapi 
tidak bisa Anda dapatkan?” 


“Tidak, ada seseorang yang tidak ingin aku lihat dalam mimpiku.” 
Succubus bahkan lebih bingung. 
/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Zhang Heng tidak menjelaskan lebih jauh dan berkata, “Jangan 
terlalu dipikirkan. Untuk jaga-jaga, saya harap hal-hal tidak 
berkembang ke tahap itu. ” 


“Baiklah.” Nona Succubus tidak memikirkan masalah itu lagi. Dia 
melepas sepatunya dan meletakkan kakinya yang telanjang di 
dasbor. “Ke mana kita akan pergi selanjutnya?” 


“Berapa banyak dewa yang kamu kenal yang berhubungan dengan 
jiwa?” Zhang Heng bertanya sambil mengemudi. 


“Dewa yang berhubungan dengan jiwa?” Nona Succubus 
memikirkannya, “Sebenarnya, tidak peduli apa sistem Dewa itu, 
yang memiliki hubungan terbesar dengan jiwa adalah dewa 
kematian. Itu karena jiwa hanya akan meninggalkan tubuh setelah 
kematian. Baik itu menerima atau menilai jiwa-jiwa ini, itu semua 
dilakukan oleh dewa kematian dan bawahannya.” 


Nona Succubus berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Dalam 
mitologi Yunani, pekerjaan menerima jiwa dilakukan oleh Hermes. 
Dia akan membawa jiwa-jiwa orang mati melalui kegelapan ke 
gerbang neraka yang dijaga oleh Cerberus, dan kemudian Karon 
akan mengusir jiwa-jiwa itu ke sisi lain Sungai Styx, yang 
merupakan tanah bunga musim semi abadi. Tiga hakim besar, 
Ayargus, Minos, dan Ladamantes akan menilai jiwa-jiwa itu di sini, 
dan memutuskan apakah akan mengirim mereka ke Elysium di 
mana kebahagiaan berada atau ke tanah penderitaan, Tartarus. 
Selain itu, ada juga beberapa orang dengan penyakit terburuk yang 
akan dikirim ke Neraka Neraka. 


“Orang Mesir, di sisi lain, jauh lebih sederhana. Setelah kematian, 
jiwa akan diambil oleh Anubis. Sebelum memasuki Dunia Bawah, 
Anubis akan menimbang hati almarhum dengan timbangan dan 
menggunakan bulu dewi kebenaran sebagai pemberat. Sementara 
itu, dewa kebijaksanaan, Todt, akan mencatat hasilnya. Jika hati 
lebih ringan dari bulu, seseorang akan bisa memasuki dunia bawah 
dengan lancar. Jika tidak, hati dan jiwanya akan ditelan oleh 
monster bernama Amit. 


“Selain itu, orang Etruria percaya bahwa jiwa mereka akan dibawa 
ke dunia bawah oleh iblis berkepala serigala, Etak. Orang-orang 
Lituania percaya bahwa Childin akan muncul di kamar pasien 
dengan berpakaian putih dan mencekik orang sakit sampai mati. 
Orang Brittanya percaya bahwa dewa kematian mereka akan 
mengendarai kereta untuk mengangkut jiwa mereka...” 


Seperti yang diharapkan dari orang yang berpengetahuan luas, 


Nona Succubus telah memperkenalkan beberapa nama sekaligus. 
Bahkan Zhang Heng belum pernah mendengar tentang beberapa 

dari mereka, tetapi mereka semua adalah versi yang berbeda dari 
dewa kematian dari tempat yang berbeda. 


Zhang Heng menunggunya selesai sebelum mengambil napas 
dalam-dalam dan bertanya, “Lalu, di mana saya bisa 
menemukannya?” 


“Mengapa kamu mencari Grim Reaper?” Nona Succubus 
tercengang. “Bukankah kebanyakan orang harus menghindarinya? 
dan biasanya, hanya mereka yang datang mencarimu. Mereka 
muncul ketika Anda akan mati dan mengambil jiwa Anda.” 


“Saya memiliki beberapa masalah jiwa yang ingin saya 
konsultasikan dengan mereka.” 


Zhang Heng telah mendengar tentang dia dari ISIS, dan pihak lain 
juga telah menunjukkan cara untuknya. Namun, Zhang Heng tidak 
mungkin menerima semuanya. Faktanya, Zhang Heng sama sekali 
tidak mempercayai Isis, meskipun mereka berdua telah bekerja 
sama dengan baik sebelumnya, ISIS telah membantunya 
menyembuhkan Fan Meinan, dan dia telah membunuh Seth untuk 
ISIS. 


Namun, Zhang Heng sudah menyadari hubungan antara ISIS dan 
Kronos. Isis telah membiarkan kucing itu keluar dari tas 
sebelumnya, jadi dia tidak mencoba menyembunyikannya sebelum 
berpisah, oleh karena itu, Zhang Heng tidak yakin apakah hal 
terakhir yang dia katakan kepadanya adalah instruksi Kronos. Dia 
perlu menemukan seseorang untuk memverifikasinya. 


“Bagaimana dengan Hermes? Dia bukan dewa kematian murni. 
Mengekstradisi jiwa hanyalah salah satu tugasnya. Jika saya ingat 
dengan benar, orang ini suka berkeliaran di seluruh dunia. ” 


“Kamu juga mengatakan bahwa dia suka berkeliaran. Itu angin, dan 
dia juga utusan para dewa. Tidak ada yang tahu di mana angin 
akan bertiup, tetapi ayahnya Zeus harus tahu di mana dia berada, 
“kata succubus, “Apakah Anda ingin saya membawa Anda ke Zeus? 
Meskipun kamu sangat kuat, sejujurnya, menurutku raja para dewa 
tidak akan mau bertemu dengan manusia sepertimu.” 


“Kecuali benar-benar diperlukan, lebih baik kita tidak bertemu 
Zeus,” tambah Zhang Heng. 


Selain fakta bahwa Zeus sulit didapat, Zhang Heng juga khawatir 
bahwa pihak lain telah mengetahui tentang latar belakangnya. Dia 
pernah melawan Thor sebelumnya, jadi dia bisa merasakan betapa 
kuatnya dewa yang saat ini “Populer”, zeus tidak kalah terkenal 
dari Thor. Jika kedua belah pihak jatuh, Zhang Heng tidak yakin 
apakah dia bisa lolos tanpa cedera. 


Terutama jika tempat pertemuan itu di Gunung Olympus, dia harus 
waspada terhadap pihak lain yang berkerumun. Faktor bahayanya 
terlalu tinggi, jadi Zhang Heng bertanya, “Apakah ada orang lain?” 


“Saya merasa seperti Navigasi Baidu Plus Goode Anda.” Nona 
Succubus mengerutkan kening dan berpikir sejenak, “Memang ada 
orang lain, dan orang ini adalah dewa jiwa yang sebenarnya. 
Namun, dalam mitos aslinya, orang ini hanya sedikit transparan. 
Berbicara secara logis, setelah bertahun-tahun, seharusnya tidak 
banyak orang yang masih mengingatnya. Namun, 
keberuntungannya tidak buruk. Dengan beberapa sub-dunia dan 
patung, popularitasnya di kalangan seniman tidak menurun untuk 
waktu yang lama, dan suaminya terkenal.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1333: 1333 


Tidak lama setelah masuk ke mobil, Nona Succubus menyalakan 
speaker mobil dan menyetel radio ke stasiun musik.Ternyata, “All 
the way north” sutradara Zhou sedang diputar. 


Saat Nona Succubus mendengarkan, dia tidak lupa berkomentar, 
“Xia Shu adalah bibit yang bagus.Jika dia benar-benar ada, aku 
akan menerimanya sebagai muridku.” 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa.Dia mengendarai polonya 
menuruni bukit dan melirik klub kesehatan yang berangsur-angsur 
menghilang ke dalam kegelapan. 


“Oh, kamu tidak tertarik pada Isis, kan?” Nona Succubus 
mengangkat alisnya, “Jangan tertipu oleh penampilannya.Jangan 
berpikir bahwa dia mudah didapat.Dalam mitos, dia terkenal 
karena kesetiaannya.Meskipun dia bertingkah sedikit liar sekarang, 
sejauh yang saya tahu, dia belum benar-benar mengkhianati 
suaminya.” 


“Bukan itu yang kupikirkan,” kata Zhang Heng akhirnya. 


“Betul sekali.Dengan aku di sisimu, tidak ada alasan bagimu untuk 
memikirkan wanita lain,” kata Nona Succubus sambil tersenyum, 
“Katakan padaku tipe wanita yang kamu sukai, atau orang yang 
sudah lama kamu pikirkan.Saya dapat membantu Anda memenuhi 
keinginan lama Anda.” 


Awalnya, dia hanya menggoda seseorang, tetapi dia tidak berharap 
Zhang Heng benar-benar mulai memikirkannya. 


“Kamu bisa memasuki mimpi orang lain, atau kamu bisa membuat 
mimpi untuk mereka, kan?” 


“Betul sekali.Ada banyak cerita seperti itu dalam legenda tentang 


kita,” kata succubus dengan anggukan, “Namun, jangan terlalu 
memikirkanku.Mengendalikan Mimpi adalah kemampuan sepnos 
dan ketiga anaknya.Aku hanya bisa bertanggung jawab karena 
memberimu mimpi basah.” 


“Cukup,” kata Zhang Heng. 


Giliran succubus yang terkejut. “Kau ingin aku memberimu mimpi 
basah? Apakah benar-benar ada seseorang yang Anda sukai tetapi 
tidak bisa Anda dapatkan?” 


“Tidak, ada seseorang yang tidak ingin aku lihat dalam mimpiku.” 


Succubus bahkan lebih bingung. 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Zhang Heng tidak menjelaskan lebih jauh dan berkata, “Jangan 
terlalu dipikirkan.Untuk jaga-jaga, saya harap hal-hal tidak 
berkembang ke tahap itu.” 


“Baiklah.” Nona Succubus tidak memikirkan masalah itu lagi.Dia 
melepas sepatunya dan meletakkan kakinya yang telanjang di 
dasbor.“Ke mana kita akan pergi selanjutnya?” 


“Berapa banyak dewa yang kamu kenal yang berhubungan dengan 
jiwa?” Zhang Heng bertanya sambil mengemudi. 


“Dewa yang berhubungan dengan jiwa?” Nona Succubus 
memikirkannya, “Sebenarnya, tidak peduli apa sistem Dewa itu, 
yang memiliki hubungan terbesar dengan jiwa adalah dewa 
kematian.Itu karena jiwa hanya akan meninggalkan tubuh setelah 
kematian.Baik itu menerima atau menilai jiwa-jiwa ini, itu semua 
dilakukan oleh dewa kematian dan bawahannya.” 


Nona Succubus berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Dalam 
mitologi Yunani, pekerjaan menerima jiwa dilakukan oleh 
Hermes.Dia akan membawa jiwa-jiwa orang mati melalui kegelapan 
ke gerbang neraka yang dijaga oleh Cerberus, dan kemudian Karon 
akan mengusir jiwa-jiwa itu ke sisi lain Sungai Styx, yang 
merupakan tanah bunga musim semi abadi.Tiga hakim besar, 
Ayargus, Minos, dan Ladamantes akan menilai jiwa-jiwa itu di sini, 
dan memutuskan apakah akan mengirim mereka ke Elysium di 
mana kebahagiaan berada atau ke tanah penderitaan, 
Tartarus.Selain itu, ada juga beberapa orang dengan penyakit 
terburuk yang akan dikirim ke Neraka Neraka. 


“Orang Mesir, di sisi lain, jauh lebih sederhana.Setelah kematian, 
jiwa akan diambil oleh Anubis.Sebelum memasuki Dunia Bawah, 
Anubis akan menimbang hati almarhum dengan timbangan dan 
menggunakan bulu dewi kebenaran sebagai pemberat.Sementara 
itu, dewa kebijaksanaan, Todt, akan mencatat hasilnya.Jika hati 
lebih ringan dari bulu, seseorang akan bisa memasuki dunia bawah 
dengan lancar.Jika tidak, hati dan jiwanya akan ditelan oleh 
monster bernama Amit. 


“Selain itu, orang Etruria percaya bahwa jiwa mereka akan dibawa 
ke dunia bawah oleh iblis berkepala serigala, Etak.Orang-orang 
Lituania percaya bahwa Childin akan muncul di kamar pasien 
dengan berpakaian putih dan mencekik orang sakit sampai 
mati.Orang Brittanya percaya bahwa dewa kematian mereka akan 
mengendarai kereta untuk mengangkut jiwa mereka...” 


Seperti yang diharapkan dari orang yang berpengetahuan luas, 
Nona Succubus telah memperkenalkan beberapa nama 
sekaligus.Bahkan Zhang Heng belum pernah mendengar tentang 
beberapa dari mereka, tetapi mereka semua adalah versi yang 
berbeda dari dewa kematian dari tempat yang berbeda. 


Zhang Heng menunggunya selesai sebelum mengambil napas 
dalam-dalam dan bertanya, “Lalu, di mana saya bisa 


menemukannya?” 


“Mengapa kamu mencari Grim Reaper?” Nona Succubus 
tercengang. “Bukankah kebanyakan orang harus menghindarinya? 
dan biasanya, hanya mereka yang datang mencarimu.Mereka 
muncul ketika Anda akan mati dan mengambil jiwa Anda.” 


“Saya memiliki beberapa masalah jiwa yang ingin saya 
konsultasikan dengan mereka.” 


Zhang Heng telah mendengar tentang dia dari ISIS, dan pihak lain 
juga telah menunjukkan cara untuknya.Namun, Zhang Heng tidak 
mungkin menerima semuanya.Faktanya, Zhang Heng sama sekali 
tidak mempercayai Isis, meskipun mereka berdua telah bekerja 
sama dengan baik sebelumnya, ISIS telah membantunya 
menyembuhkan Fan Meinan, dan dia telah membunuh Seth untuk 
ISIS. 


Namun, Zhang Heng sudah menyadari hubungan antara ISIS dan 
Kronos.Isis telah membiarkan kucing itu keluar dari tas 
sebelumnya, jadi dia tidak mencoba menyembunyikannya sebelum 
berpisah, oleh karena itu, Zhang Heng tidak yakin apakah hal 
terakhir yang dia katakan kepadanya adalah instruksi Kronos.Dia 
perlu menemukan seseorang untuk memverifikasinya. 


“Bagaimana dengan Hermes? Dia bukan dewa kematian 
murni.Mengekstradisi jiwa hanyalah salah satu tugasnya.Jika saya 
ingat dengan benar, orang ini suka berkeliaran di seluruh dunia.” 


“Kamu juga mengatakan bahwa dia suka berkeliaran.Itu angin, dan 
dia juga utusan para dewa.Tidak ada yang tahu di mana angin akan 
bertiup, tetapi ayahnya Zeus harus tahu di mana dia berada, “kata 
succubus, “Apakah Anda ingin saya membawa Anda ke Zeus? 
Meskipun kamu sangat kuat, sejujurnya, menurutku raja para dewa 
tidak akan mau bertemu dengan manusia sepertimu.” 


“Kecuali benar-benar diperlukan, lebih baik kita tidak bertemu 
Zeus,” tambah Zhang Heng. 


Selain fakta bahwa Zeus sulit didapat, Zhang Heng juga khawatir 
bahwa pihak lain telah mengetahui tentang latar belakangnya.Dia 
pernah melawan Thor sebelumnya, jadi dia bisa merasakan betapa 
kuatnya dewa yang saat ini “Populer”, zeus tidak kalah terkenal 
dari Thor.Jika kedua belah pihak jatuh, Zhang Heng tidak yakin 
apakah dia bisa lolos tanpa cedera. 


Terutama jika tempat pertemuan itu di Gunung Olympus, dia harus 
waspada terhadap pihak lain yang berkerumun.Faktor bahayanya 
terlalu tinggi, jadi Zhang Heng bertanya, “Apakah ada orang lain?” 


“Saya merasa seperti Navigasi Baidu Plus Goode Anda.” Nona 
Succubus mengerutkan kening dan berpikir sejenak, “Memang ada 
orang lain, dan orang ini adalah dewa jiwa yang 
sebenarnya.Namun, dalam mitos aslinya, orang ini hanya sedikit 
transparan.Berbicara secara logis, setelah bertahun-tahun, 
seharusnya tidak banyak orang yang masih mengingatnya.Namun, 
keberuntungannya tidak buruk.Dengan beberapa sub-dunia dan 
patung, popularitasnya di kalangan seniman tidak menurun untuk 
waktu yang lama, dan suaminya terkenal.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1334 


Bab 1334: 1334 


Zhang Heng dengan cepat memikirkan nama berdasarkan deskripsi 
Nona Succubus. 


Dalam contoh Sherlock Holmes sebelumnya, Eileen telah 
mengajarinya beberapa pengetahuan apresiasi seni selain make-up. 
Dewi cinta dan Jiwa adalah karya perwakilan dari pematung Italia 
Bergon Zuri, selain itu, banyak pelukis terkenal telah menciptakan 
lukisan minyak terkait berdasarkan jiwa. Ada satu di Louvre. 


Sebenarnya, nama Psyche berarti jiwa dan roh. Karena itu, Nona 
Succubus pantas memanggilnya dewa jiwa yang sebenarnya. 
Namun, kisah Sage tidak menempati banyak ruang dalam mitologi 
Yunani, itu memang sedikit transparan. 


Sage awalnya seorang putri. Karena kecantikannya, ketenarannya 
menyebar jauh dan luas. Ada pengagum yang tak terhitung 
jumlahnya, dan bahkan lebih sedikit orang yang menyembah 
Venus. Hal ini membuat Venus marah, oleh karena itu, Venus 
mengirim putranya Cupid untuk menembak sage dengan panah 
Cupid-nya, membuat sage jatuh cinta dengan monster jelek. 


Namun, ketika putranya melihat Sage, dia terkejut dengan 
kecantikannya dan ingin mengambil Sage untuk dirinya sendiri. Dia 
berubah menjadi ular raksasa dan memaksa raja untuk menikahi 
Sage. Pada akhirnya, dia mendapatkan apa yang dia inginkan, dia 
menemukan tempat terpencil untuk menyembunyikannya dan 
hanya datang untuk menghabiskan malam bersamanya. Namun, dia 
disihir oleh saudara perempuannya dan ingin membunuh ular yang 
telah membawanya. 


Namanya Baal dan dia adalah pedagang senjata terkenal di Nassau. 
Begitu dia memasuki rumah, dia meletakkan satu benda pendek dan 
satu panjang yang ditutupi dengan terpal di atas meja. 


“Ini hal yang kamu inginkan. Periksa itu, “kata Baal setelah dia 
mengambil secangkir teh yang Marvin berikan padanya. 


Zhang Heng kemudian membuka terpal dan melihat bahwa itu 
adalah pistol. Di era dimana Zhang Heng berada, senjata dengan 
mekanik flintlock mendominasi Eropa. Sebenarnya, senapan 
diinvestasikan pada abad ke-15. Namun, itu tidak umum dan 
setenar senjata flintlock. Alasannya adalah karena sangat sulit 
memuat ulang senapan. Sementara senapan flintlock dapat 
menembakkan tiga tembakan, senapan hanya bisa menembakkan 
satu tembakan. Dan, orang-orang dengan lengan yang lebih lemah 
mungkin tidak bisa menembakkan peluru ke senapan. Satu-satunya 
hal yang baik tentang senapan itu adalah jarak tembak dan 
akurasinya jauh lebih baik daripada senapan flintlock. 


Selama ini, Zhang Heng ingin membeli satu senapan sebagai 
cadangan. Selama masa kritis, keterampilan menembak LV 2 dan 
senapannya mungkin membantunya untuk menyelesaikan 
masalahnya. Selain itu, pedagang senjata juga membawa tiga 
kesalahan besar. Mempertimbangkan yang dia miliki saat ini, dia 
sekarang memiliki total empat kesalahan besar. Dengan kata lain, 
dia akan bisa menembak empat kali sekaligus. Semua senjata di era 
ini perlu diisi ulang setelah mereka menembak sekali. Satu-satunya 
cara baginya untuk meningkatkan daya tembaknya adalah dengan 
membeli lebih banyak senjata. 


Zhang Heng mengenakan jaket hitam. Dia meletakkan dua 
blunderbusses di pinggangnya dan dua lainnya di sarung pistolnya 
di depan dadanya. 


“Hmph! Saya harus mengatakan bahwa Anda terlihat cukup baik 
sekarang. Aku ingin tahu bagaimana kamu akan tampil dalam 
pertarungan sungguhan! ” 


Namun, ketika dia menyalakan lilin dan melihat penampilan Cupid, 
kedua orang tampan itu saling memandang pada saat itu. Dia juga 
jatuh cinta dengan Cupid. Namun, Venus mengetahuinya pada 
akhirnya, dengan demikian, drama ibu mertua melawan menantu 
perempuannya dipentaskan. Namun, setelah melalui serangkaian 
lika-liku, kedua kekasih itu akhirnya bisa bersatu seperti yang 
mereka inginkan. Selanjutnya, Siji terhubung ke Gunung Olympus 
dan menjadi anggota para dewa. 


Zhang Heng memikirkan cerita yang terkait dengan Siji di benaknya 
dan kemudian bertanya kepada succubus di sampingnya, “Apakah 
Anda tahu di mana Siji berada?” 


“Aku tidak begitu mengenalnya. Kami hanya bertemu sekali lebih 
dari 600 tahun yang lalu. Namun, saya memiliki seorang saudara 
perempuan yang cukup dekat dengannya. Aku bisa membantumu 
mencari tahu di mana dia berada.” 


“Terima kasih atas bantuan Anda,” kata Zhang Heng. 


“Saya tidak bisa mengatakan bahwa saya dalam masalah. Bukankah 
itu yang kita sepakati sebelumnya? Anda melindungi saya, dan saya 
akan membantu Anda mengumpulkan informasi yang Anda 
butuhkan.” Succubus tidak mengambil kredit apapun dan 
melambaikan tangannya. 


Namun, telepon Nona Succubus sudah dibuang oleh Zhang Heng, 
jadi dia tidak bisa menelepon kakaknya secara langsung. Selain itu, 
Zhang Heng masih memiliki dua item yang dia minta untuk dinilai, 
oleh karena itu, dia langsung mengendarai mobil kembali ke titik 
permainan. 


Tempat itu masih sepi. Sebagai pemilik tempat ini, paman celana 
pantai tidak hanya memuat pistol, tetapi juga menambahkan helm 
pada dirinya sendiri. Nona Succubus hampir tidak mengenalinya, 
jadi dia terkejut, “Apa yang kamu lakukan?” 


7, 


“Itu karena kamu diserang oleh sekelompok orang tak dikenal itu,” 
kata paman bercelana pantai dengan serius. “Karena mereka bisa 
berurusan denganmu, tentu saja mereka bisa menargetkanku.” 


“Oke, apa yang kamu katakan masuk akal.” Nona Succubus tidak 
bisa membantahnya. 


Setelah itu, dia mengabaikan paman celana pantai dan berjalan ke 
sudut lain tempat saudara perempuannya berada. Tanpa desakan 
Zhang Heng, paman celana pantai itu berbalik dan mengeluarkan 
dua barang yang dinilai. 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Zhang Heng melihat batu itu terlebih dahulu. 


| efek: artefak magis yang berisi semacam kekuatan misterius kuno. 
Itu bisa digunakan untuk mengusir para dewa dan penguasa masa 
lalu. Namun, yang terbaik adalah tidak memiliki terlalu banyak 
harapan dalam hal efeknya. | 


Zhang Heng tidak terkejut dengan hasil ini. Lagi pula, di cerita 
sebelumnya, penggunaan dan batasan batu ini sudah sangat jelas. 
Dokter Baker ingin menggunakan batu ini untuk menangkis 
penguasa kota di bawah es.., bahkan menghancurkan pihak lain 
adalah mimpi buruk. 


Namun, kerikil itu seharusnya berguna baginya. Zhang Heng 
memasukkan kerikil ke dalam sakunya dan melihat benda kedua. 


Inama: wali Hamken|) 


| efek: diciptakan oleh dukun muda dan berbakat. dapat memanggil 


hamken selama 30 menit. Jika berada di tengah laut, Hamken akan 
bergerak menuju lokasi Summoner. Jika sudah di darat, Hamken 
akan muncul di samping Summoner sebagai peri kecil. dapat 
digunakan 3 kalil 


Kali ini, Zhang Heng sedikit terkejut. Perlindungan Hamken adalah 
hadiah dari Alicia, yang berterima kasih padanya karena telah 
menyelamatkan nyawanya. Dia juga telah memberi tahu Zhang 
Heng tentang fungsi gelang itu, memanggil Hamken di laut 
sebenarnya tidak berguna. 


Lagi pula, tidak ada yang tahu ke mana paus biru biasanya 
berenang. Lautan itu begitu luas. Bahkan jika Hamken ditenagai 
oleh tenaga nuklir, seberapa jauh dia bisa berenang dalam 30 
menit? Kecuali jika kebetulan berada di dekatnya, jika tidak, 
efeknya akan serupa, tetapi yang terakhir lebih menarik. 


Menurut arti harfiahnya, jika digunakan di darat, bisa langsung 
memanggil Hamm yang berwujud elf. 


Zhang Heng pernah melihat wali Kunajoo sebelumnya, seekor 
beruang kutub bernama Gumok. Beruang kutub dapat membantu 
Kunajoo tertidur dan melindungi Kunajoo dalam mimpi, meskipun 
kekuatannya terbatas, namun, inilah yang dibutuhkan Zhang Heng 
saat ini. 


Setelah menerima dua item, Nona Succubus mengucapkan selamat 
tinggal kepada saudara perempuannya dan kembali ke Zhang Heng. 
Namun, ekspresinya tidak terlihat terlalu bagus. 


“Ada apa?” Tanya Zhang Heng. 


“Mereka mengatakan bahwa sekitar empat jam yang lalu, succubus 
bernama Jewel diserang dan hilang. Meskipun dia bukan bagian 
dari kelompok kecil kami, semua orang panik, jadi mereka 


memutuskan untuk meninggalkan permainan dan mencari tempat 
tinggal untuk sementara waktu.” 


Nona Succubus mengeluarkan kotak rokoknya dan menyalakannya. 
“Jika kita datang seperempat jam kemudian, kita mungkin tidak 
akan bertemu mereka.” 


Paman bercelana pantai itu tersenyum kecut, “Jika bukan karena 
fakta bahwa aku masih harus menjaga game point, aku akan pergi 
juga. Saya baru saja menerima kabar bahwa para dewa baru dan 
Dewa Lama yang pergi mencari Thor sedang bertempur sengit. 
Selama pertempuran itu, Thor melukai dua dewa baru yang 
menghalangi jalannya. Namun, dia melarikan diri sendiri setelah 
itu. Namun, karena pertempuran sengitnya, dua dewa yang tersisa 
bahkan tidak peduli dengannya lagi. Pada akhirnya, mereka hanya 
berhenti setelah membunuh dua dewa lama dan satu dewa baru.” 


“Apakah Thor ditemukan lagi?” Zhang Heng menyela. 


“Aku tidak tahu, tapi aku mendengar bahwa Seth meninggal karena 
suatu alasan.” Pria bercelana pantai itu hanya bisa bergidik, 
“Bagaimanapun, Seth adalah dewa pilar Mesir. Dia meninggal 
begitu saja, belum lagi tidak ada orang seperti saya. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1334: 1334 


Zhang Heng dengan cepat memikirkan nama berdasarkan deskripsi 
Nona Succubus. 


Dalam contoh Sherlock Holmes sebelumnya, Eileen telah 
mengajarinya beberapa pengetahuan apresiasi seni selain make- 


up.Dewi cinta dan Jiwa adalah karya perwakilan dari pematung 
Italia Bergon Zuri, selain itu, banyak pelukis terkenal telah 
menciptakan lukisan minyak terkait berdasarkan jiwa.Ada satu di 
Louvre. 


Sebenarnya, nama Psyche berarti jiwa dan roh.Karena itu, Nona 
Succubus pantas memanggilnya dewa jiwa yang 
sebenarnya.Namun, kisah Sage tidak menempati banyak ruang 
dalam mitologi Yunani, itu memang sedikit transparan. 


Sage awalnya seorang putri.Karena kecantikannya, ketenarannya 
menyebar jauh dan luas.Ada pengagum yang tak terhitung 
jumlahnya, dan bahkan lebih sedikit orang yang menyembah 
Venus.Hal ini membuat Venus marah, oleh karena itu, Venus 
mengirim putranya Cupid untuk menembak sage dengan panah 
Cupid-nya, membuat sage jatuh cinta dengan monster jelek. 


Namun, ketika putranya melihat Sage, dia terkejut dengan 
kecantikannya dan ingin mengambil Sage untuk dirinya sendiri.Dia 
berubah menjadi ular raksasa dan memaksa raja untuk menikahi 
Sage.Pada akhirnya, dia mendapatkan apa yang dia inginkan, dia 
menemukan tempat terpencil untuk menyembunyikannya dan 
hanya datang untuk menghabiskan malam bersamanya.Namun, dia 
disihir oleh saudara perempuannya dan ingin membunuh ular yang 
telah membawanya. 


Namun, ketika dia menyalakan lilin dan melihat penampilan Cupid, 
kedua orang tampan itu saling memandang pada saat itu.Dia juga 
jatuh cinta dengan Cupid.Namun, Venus mengetahuinya pada 
akhirnya, dengan demikian, drama ibu mertua melawan menantu 
perempuannya dipentaskan.Namun, setelah melalui serangkaian 
lika-liku, kedua kekasih itu akhirnya bisa bersatu seperti yang 
mereka inginkan.Selanjutnya, Siji terhubung ke Gunung Olympus 
dan menjadi anggota para dewa. 


Zhang Heng memikirkan cerita yang terkait dengan Siji di benaknya 
dan kemudian bertanya kepada succubus di sampingnya, “Apakah 


Anda tahu di mana Siji berada?” 


“Aku tidak begitu mengenalnya.Kami hanya bertemu sekali lebih 
dari 600 tahun yang lalu.Namun, saya memiliki seorang saudara 
perempuan yang cukup dekat dengannya.Aku bisa membantumu 
mencari tahu di mana dia berada.” 


“Terima kasih atas bantuan Anda,” kata Zhang Heng. 


“Saya tidak bisa mengatakan bahwa saya dalam masalah.Bukankah 
itu yang kita sepakati sebelumnya? Anda melindungi saya, dan saya 
akan membantu Anda mengumpulkan informasi yang Anda 
butuhkan.” Succubus tidak mengambil kredit apapun dan 
melambaikan tangannya. 


Namun, telepon Nona Succubus sudah dibuang oleh Zhang Heng, 
jadi dia tidak bisa menelepon kakaknya secara langsung.Selain itu, 
Zhang Heng masih memiliki dua item yang dia minta untuk dinilai, 
oleh karena itu, dia langsung mengendarai mobil kembali ke titik 
permainan. 


Tempat itu masih sepi.Sebagai pemilik tempat ini, paman celana 
pantai tidak hanya memuat pistol, tetapi juga menambahkan helm 
pada dirinya sendiri.Nona Succubus hampir tidak mengenalinya, 
jadi dia terkejut, “Apa yang kamu lakukan?” 


“Itu karena kamu diserang oleh sekelompok orang tak dikenal itu,” 
kata paman bercelana pantai dengan serius. “Karena mereka bisa 
berurusan denganmu, tentu saja mereka bisa menargetkanku.” 


“Oke, apa yang kamu katakan masuk akal.” Nona Succubus tidak 
bisa membantahnya. 


Setelah itu, dia mengabaikan paman celana pantai dan berjalan ke 
sudut lain tempat saudara perempuannya berada.Tanpa desakan 


Zhang Heng, paman celana pantai itu berbalik dan mengeluarkan 
dua barang yang dinilai. 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Zhang Heng melihat batu itu terlebih dahulu. 


| efek: artefak magis yang berisi semacam kekuatan misterius 
kuno.Itu bisa digunakan untuk mengusir para dewa dan penguasa 
masa lalu.Namun, yang terbaik adalah tidak memiliki terlalu 
banyak harapan dalam hal efeknya.| 


Zhang Heng tidak terkejut dengan hasil ini.Lagi pula, di cerita 
sebelumnya, penggunaan dan batasan batu ini sudah sangat 
jelas.Dokter Baker ingin menggunakan batu ini untuk menangkis 
penguasa kota di bawah es., bahkan menghancurkan pihak lain 
adalah mimpi buruk. 


Namun, kerikil itu seharusnya berguna baginya.Zhang Heng 
memasukkan kerikil ke dalam sakunya dan melihat benda kedua. 


Inama: wali Hamken|) 


| efek: diciptakan oleh dukun muda dan berbakat.dapat memanggil 
hamken selama 30 menit.Jika berada di tengah laut, Hamken akan 
bergerak menuju lokasi Summoner.Jika sudah di darat, Hamken 
akan muncul di samping Summoner sebagai peri kecil.dapat 
digunakan 3 kalil 


Kali ini, Zhang Heng sedikit terkejut.Perlindungan Hamken adalah 
hadiah dari Alicia, yang berterima kasih padanya karena telah 
menyelamatkan nyawanya.Dia juga telah memberi tahu Zhang 
Heng tentang fungsi gelang itu, memanggil Hamken di laut 
sebenarnya tidak berguna. 


Lagi pula, tidak ada yang tahu ke mana paus biru biasanya 
berenang.Lautan itu begitu luas.Bahkan jika Hamken ditenagai oleh 
tenaga nuklir, seberapa jauh dia bisa berenang dalam 30 menit? 
Kecuali jika kebetulan berada di dekatnya, jika tidak, efeknya akan 
serupa, tetapi yang terakhir lebih menarik. 


Menurut arti harfiahnya, jika digunakan di darat, bisa langsung 
memanggil Hamm yang berwujud elf. 


Zhang Heng pernah melihat wali Kunajoo sebelumnya, seekor 
beruang kutub bernama Gumok.Beruang kutub dapat membantu 
Kunajoo tertidur dan melindungi Kunajoo dalam mimpi, meskipun 
kekuatannya terbatas, namun, inilah yang dibutuhkan Zhang Heng 
saat ini. 


Setelah menerima dua item, Nona Succubus mengucapkan selamat 
tinggal kepada saudara perempuannya dan kembali ke Zhang 
Heng.Namun, ekspresinya tidak terlihat terlalu bagus. 


“Ada apa?” Tanya Zhang Heng. 


“Mereka mengatakan bahwa sekitar empat jam yang lalu, succubus 
bernama Jewel diserang dan hilang.Meskipun dia bukan bagian dari 
kelompok kecil kami, semua orang panik, jadi mereka memutuskan 
untuk meninggalkan permainan dan mencari tempat tinggal untuk 
sementara waktu.” 


Nona Succubus mengeluarkan kotak rokoknya dan 
menyalakannya. “Jika kita datang seperempat jam kemudian, kita 
mungkin tidak akan bertemu mereka.” 


Paman bercelana pantai itu tersenyum kecut, “Jika bukan karena 
fakta bahwa aku masih harus menjaga game point, aku akan pergi 
juga.Saya baru saja menerima kabar bahwa para dewa baru dan 
Dewa Lama yang pergi mencari Thor sedang bertempur 


sengit.Selama pertempuran itu, Thor melukai dua dewa baru yang 
menghalangi jalannya.Namun, dia melarikan diri sendiri setelah 

itu.Namun, karena pertempuran sengitnya, dua dewa yang tersisa 
bahkan tidak peduli dengannya lagi.Pada akhirnya, mereka hanya 
berhenti setelah membunuh dua dewa lama dan satu dewa baru.” 


“Apakah Thor ditemukan lagi?” Zhang Heng menyela. 


“Aku tidak tahu, tapi aku mendengar bahwa Seth meninggal karena 
suatu alasan.” Pria bercelana pantai itu hanya bisa bergidik, 
“Bagaimanapun, Seth adalah dewa pilar Mesir.Dia meninggal begitu 
saja, belum lagi tidak ada orang seperti saya.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1335 


Bab 1335: 1335 


Nona Succubus tidak bisa tidak melirik Zhang Heng ketika dia 
mendengar apa yang dikatakan pemilik celana pendek pantai. 


Mau bagaimana lagi. Dia baru saja membawa seseorang untuk 
mencari ISIS ketika pria yang telah membunuh suaminya, Seth, 
meninggal. Ini terlalu kebetulan, belum lagi fakta bahwa ISIS telah 
pergi dengan Zhang Heng di tengah jalan, keduanya jelas memiliki 
semacam kesepakatan, tetapi ISIS yang kembali lebih dulu, dan 
butuh waktu lama sebelum Zhang Heng. 


Namun, Nona Succubus memikirkan waktu Zhang Heng akan 
kembali, dan dia merasa itu agak tidak mungkin. Kecuali orang ini 
tahu cara berteleportasi, kecepatan kembalinya terlalu cepat. Jadi, 
pada akhirnya, dia hanya membuka mulutnya, dia tidak 
mengatakan apa-apa. 


Karena dia sudah mendapatkan alamat Sage, Zhang Heng tidak 
ragu-ragu dan segera memesan penerbangan terdekat. 


Namun, ketika mereka berdua tiba di bandara, Nona Succubus 
sedang berbelanja pakaian di ruang tunggu dengan komputer Zhang 
Heng di tangannya ketika jari-jarinya tiba-tiba berhenti. 


“Ada apa?” Zhang Heng membelikan dua cangkir kopi untuk Nona 
Succubus dan satu untuk dirinya sendiri. 


“Anda meminta saya untuk mengawasi berita dari panitia 
penyelenggara. Saya baru saja menerima satu, "kata Nona Succubus 


Zhang Heng mengabaikan Anne dan melanjutkan untuk membayar 
140 peso perak kepada agen senjata. 


Baal memeriksa tas koin dan dia senang Zhang Heng membayarnya 
dengan jumlah yang tepat. 


“Datang dan cari aku jika kamu perlu membeli lebih banyak 
senjata. ” 


Beberapa detik kemudian, Zhang Heng mendengar pemberitahuan 
datang dari sistem. 


(Sekarang kamu memiliki lebih dari tiga senjata. Poin game --3. 
Anda dapat memeriksa informasi lebih lanjut dari panel karakter 


ss 


Cara Zhang Heng memainkan permainan tidak berubah sejak hari 
pertama. Dia tidak akan pernah pergi dan menyelesaikan prestasi 
itu dengan sengaja. Dia telah mendapatkan total tujuh belas poin 
game sejak dia memasuki dunia ini. Delapan poin game berasal dari 
merampok kapal lain. Enam titik berasal dari pelayaran di laut. 
Dan, tiga poin yang dia dapatkan hanyalah dari mengumpulkan 
senjata. Dengan kecepatan ini, Zhang Heng bisa dengan mudah 
mengumpulkan 200 poin ketenaran pada akhir pertandingan. 
Mungkin terdengar banyak tetapi Zhang Heng tahu bahwa 
perkiraannya tidak akurat. Biasanya, mudah bagi para pemain 
untuk menyelesaikan berbagai jenis prestasi selama pertandingan 
awal. Ketika datang ke pertandingan akhir, persyaratan untuk 
menyelesaikan prestasi itu akan sangat tinggi. Secara teknis, dia 
harus bisa mengumpulkan lebih banyak poin permainan daripada 
semua pemain. 


Tempat ini, Nassau mungkin akan menjadi bagian dari dirinya 
ketika pencarian ini selesai. Tiga hari setelah Zhang Heng 
memperoleh senjatanya, dia diberitahu bahwa Singa Laut sudah 


sambil mengambil kopi. 


“Gaime hilang.” Nona Succubus menghela nafas. 


“GAIME, dewa permainan, hilang,” ulang Nona Succubus, “Yah, 
sebenarnya, Gaime tidak menunjukkan wajahnya selama hampir 
sebulan, dan dia tidak mengeluarkan perintah apa pun. 
Sebelumnya, semua orang penasaran mengapa dia tidak ikut 
campur dalam konflik baru-baru ini.” 


“Tapi bukankah panitia penyelenggara ikut campur?” 


“Panitia penyelenggara beroperasi sendiri sesuai dengan aturan dan 
peraturan yang ditinggalkannya. Faktanya, Gaime bukanlah orang 
yang suka mengatur sesuatu. Setelah membentuk panitia 
penyelenggara, dia pada dasarnya pensiun, tapi... semua orang tahu 
bahwa dia adalah orang yang sangat otaku. Bahkan jika dia tidak 
menunjukkan wajahnya, semua orang tahu di mana dia berada.” 


Nona Succubus menyesap kopi di tangannya dan melanjutkan, “Kali 
ini, karena masalah Thor, konflik serius antara Dewa baru dan 
Dewa lama baru saja pecah. Meskipun kedatangan dewa Ilmu 
Pengetahuan, Seth dan Odin, tidak membuat situasi benar-benar 
lepas kendali, masalah ini sebenarnya adalah sebuah sumbu. 
Dendam antara Dewa baru dan Dewa lama telah terakumulasi 
selama bertahun-tahun, dan sudah waktunya untuk mengakhirinya. 
Jadi mereka berdua, sebagai perwakilan dari Dewa baru dan Dewa 
lama, pergi mencari Gaime.” 


“Lalu, Gaime menghilang.” Nona Succubus mengangkat bahu, “Dia 
tidak hanya menghilang, tetapi ketika Odin dan Saenz tiba di ruang 
permainan Gaime, semua konsol dan kartu game hilang.” 


“Apakah itu berarti dia pergi sendiri? Apakah tidak ada cara lain 
bagi Dewa Lama dan Dewa Baru untuk menghubunginya?” tanya 


Zhang Heng. 


“Tidak,” jawab Nona Succubus lugas. “Dia biasanya tinggal di ruang 
permainan itu. Tidak ada yang mengira dia akan pergi dari sana 
suatu hari nanti, tapi...” 


Setelah jeda, Nona Succubus melanjutkan, “Dia adalah dewa 
permainan. Tempat yang paling mungkin untuk dituju masih dalam 
permainan. “Masalahnya adalah terlalu banyak game di pasaran 
saat ini. PC, Mobile, handheld, board game... dari game 3A hingga 
game yang mengubah kulit, tidak ada yang tahu game mana yang 
dimainkan Gaime. Jadi, sampai sekarang, dia memang hilang.” 


“Bukankah itu berarti satu-satunya orang yang bisa menghentikan 
perang antara Dewa Lama dan Dewa Baru juga telah tiada?” Kata 
Zhang Heng. 


“Itu benar.” Nona Succubus tidak bisa tidak menyalahkan dirinya 
sendiri karena menjadi yang nomor satu di antara para dewa, 
“Kamu tidak tahu, tetapi perang antara para dewa telah 
berlangsung selama ribuan tahun. Pada saat itu, masih belum ada 
pembagian antara Dewa lama dan Dewa Baru, tetapi tidak peduli 
kapan, akan selalu ada penurunan para dewa, dan akan selalu ada 
kebangkitan para dewa. Intinya, sama saja. Pendatang baru ingin 
naik ke atas, dan yang lama tidak mau diinjak. Ini adalah masalah 
kemunduran dan kemakmuran, dan bahkan hidup dan mati. Bahkan 
jika mereka tidak ingin bertarung, mereka harus bertarung. 


“Sebenarnya, itu bukan hanya para dewa. Perang ini sering 
mempengaruhi wilayah yang luas, dan bahkan orang-orang percaya 
akan terlibat. Bagaimanapun, iman adalah fondasi para dewa. Dua 
ekspedisi timur Perang Salib adalah untuk secara langsung 
menghancurkan dewa-dewa asing di tingkat orang percaya. Namun, 
ras succubus kami masih memiliki kesadaran diri, dan itu juga 
cukup istimewa. Menghadapi pengejaran gereja, kami pada 
dasarnya hanya melarikan diri atau bersembunyi. Namun meski 
begitu, banyak anggota klan kami yang masih mati. 


“Itulah mengapa saya tidak tahu apa yang orang lain pikirkan. 
Hanya aku dan adik-adikku. Kami cukup berterima kasih kepada 
GAIME. Jika bukan karena dia membangun tatanan baru dan 
menyelesaikan konflik antara para dewa melalui permainan, perang 
habis-habisan antara Dewa lama dan Dewa Baru akan pecah sejak 
lama. Tidak peduli apa, kami telah menjalani kehidupan yang 
damai. 


“Namun, hilangnya dia pada saat kritis ini sama dengan 
menghilangkan lapisan asuransi terakhir sebelum perang dimulai. 
Jika ini terus berlanjut, perang habis-habisan tidak akan 
terhindarkan, dan tatanan yang dia bangun secara pribadi akan 
runtuh. Sejujurnya, saya tidak tahu apa yang dia pikirkan sekarang. 


” 


Ekspresi Zhang Heng sedikit berubah, tetapi dia tidak mengatakan 
apa-apa. 


Adapun Nona Succubus, dia hanya meratapi situasi saat ini. 
Bagaimanapun, dengan kekuatannya, dia masih membutuhkan 
Zhang Heng untuk melindunginya. Tidak ada yang bisa dia lakukan 
tentang perang antara Dewa baru dan Dewa lama. 


Satu setengah jam kemudian, mereka berdua naik pesawat ke kota 
Saiji. 


Namun, tepat ketika Zhang Heng hendak naik taksi ke alamat yang 
diberikan Nona Succubus, dia dihentikan oleh yang terakhir. 
“Apakah kamu pernah berurusan dengan seorang gadis 
sebelumnya?” 


“Kita tidak bisa pergi mengunjunginya dengan tangan kosong, 
kan?” 


Zhang Heng mengangkat alisnya. “Kami tidak membawa hadiah 
apa pun ketika kami pergi mencari ISIS, kan?” 


“Ini berbeda,” Nona Succubus menjelaskan dengan sabar, “Sahiki 
dan ISIS adalah dua tipe orang yang berbeda. Isis pernah menjadi 
ratu, tetapi setelah suaminya terbunuh, dia membawa anak- 
anaknya ke mana-mana untuk bersembunyi dari kakaknya. Setelah 
memasuki Kerajaan Dewa, dia segera merebut kekuatan Ra dan 
menjadi dewi yang paling kuat. Wanita seperti ini memiliki hati 
yang kuat dan penuh ambisi. Dia tidak peduli jika Anda pergi 
kepadanya dengan hadiah atau tidak. Dia lebih peduli tentang 
imbalan seperti apa yang bisa Anda berikan setelah membantu 
Anda. 


“Tapi Sage benar-benar berbeda. Dia awalnya seorang putri, dan 
dia sangat cantik. Sejak dia masih muda, dia telah disayangi oleh 
ribuan orang. Dia tinggal di istana untuk waktu yang lama dan 
tidak mengetahui urusan dunia. Bahkan setelah dia ditangkap oleh 
Cupid, Cupid selalu menyayanginya. Satu-satunya masalah yang dia 
temui berasal dari Venus, tapi sejujurnya, itu tidak seberapa. 
Apalagi karena itu, dia berhasil mendaki Gunung Olympus dan 
menjadi dewa. Baginya, hadiah bisa membuat segalanya lebih 
mudah. “Apalagi zamannya ISIS berbeda. Kali ini, Anda tidak 
memintanya untuk melakukan sesuatu yang merepotkan. Anda 
hanya meminta saran padanya. Hal semacam ini sepenuhnya 
tergantung pada suasana hatinya. ” 


“Saya telah belajar pelajaran saya,” kata Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Nona Succubus tidak bisa tidak melirik Zhang Heng ketika dia 


mendengar apa yang dikatakan pemilik celana pendek pantai. 


Mau bagaimana lagi.Dia baru saja membawa seseorang untuk 
mencari ISIS ketika pria yang telah membunuh suaminya, Seth, 
meninggal.Ini terlalu kebetulan, belum lagi fakta bahwa ISIS telah 
pergi dengan Zhang Heng di tengah jalan, keduanya jelas memiliki 
semacam kesepakatan, tetapi ISIS yang kembali lebih dulu, dan 
butuh waktu lama sebelum Zhang Heng. 


Namun, Nona Succubus memikirkan waktu Zhang Heng akan 
kembali, dan dia merasa itu agak tidak mungkin.Kecuali orang ini 
tahu cara berteleportasi, kecepatan kembalinya terlalu cepat.Jadi, 
pada akhirnya, dia hanya membuka mulutnya, dia tidak 
mengatakan apa-apa. 


Karena dia sudah mendapatkan alamat Sage, Zhang Heng tidak 
ragu-ragu dan segera memesan penerbangan terdekat. 


Namun, ketika mereka berdua tiba di bandara, Nona Succubus 
sedang berbelanja pakaian di ruang tunggu dengan komputer Zhang 
Heng di tangannya ketika jari-jarinya tiba-tiba berhenti. 


“Ada apa?” Zhang Heng membelikan dua cangkir kopi untuk Nona 
Succubus dan satu untuk dirinya sendiri. 


“Anda meminta saya untuk mengawasi berita dari panitia 
penyelenggara.Saya baru saja menerima satu, "kata Nona Succubus 
sambil mengambil kopi. 


“Gaime hilang.” Nona Succubus menghela nafas. 


“GAIME, dewa permainan, hilang,” ulang Nona Succubus, “Yah, 
sebenarnya, Gaime tidak menunjukkan wajahnya selama hampir 
sebulan, dan dia tidak mengeluarkan perintah apa pun.Sebelumnya, 
semua orang penasaran mengapa dia tidak ikut campur dalam 


konflik baru-baru ini.” 


“Tapi bukankah panitia penyelenggara ikut campur?” 


“Panitia penyelenggara beroperasi sendiri sesuai dengan aturan dan 
peraturan yang ditinggalkannya.Faktanya, Gaime bukanlah orang 
yang suka mengatur sesuatu.Setelah membentuk panitia 
penyelenggara, dia pada dasarnya pensiun, tapi... semua orang tahu 
bahwa dia adalah orang yang sangat otaku.Bahkan jika dia tidak 
menunjukkan wajahnya, semua orang tahu di mana dia berada.” 


Nona Succubus menyesap kopi di tangannya dan melanjutkan, “Kali 
ini, karena masalah Thor, konflik serius antara Dewa baru dan 
Dewa lama baru saja pecah.Meskipun kedatangan dewa Ilmu 
Pengetahuan, Seth dan Odin, tidak membuat situasi benar-benar 
lepas kendali, masalah ini sebenarnya adalah sebuah 
sumbu.Dendam antara Dewa baru dan Dewa lama telah 
terakumulasi selama bertahun-tahun, dan sudah waktunya untuk 
mengakhirinya.Jadi mereka berdua, sebagai perwakilan dari Dewa 
baru dan Dewa lama, pergi mencari Gaime.” 


“Lalu, Gaime menghilang.” Nona Succubus mengangkat bahu, “Dia 
tidak hanya menghilang, tetapi ketika Odin dan Saenz tiba di ruang 
permainan Gaime, semua konsol dan kartu game hilang.” 


“Apakah itu berarti dia pergi sendiri? Apakah tidak ada cara lain 
bagi Dewa Lama dan Dewa Baru untuk menghubunginya?” tanya 
Zhang Heng. 


“Tidak,” jawab Nona Succubus lugas.“Dia biasanya tinggal di ruang 
permainan itu.Tidak ada yang mengira dia akan pergi dari sana 
suatu hari nanti, tapi...” 


Setelah jeda, Nona Succubus melanjutkan, “Dia adalah dewa 
permainan.Tempat yang paling mungkin untuk dituju masih dalam 


permainan. “Masalahnya adalah terlalu banyak game di pasaran saat 
ini.PC, Mobile, handheld, board game... dari game 3A hingga game 
yang mengubah kulit, tidak ada yang tahu game mana yang 
dimainkan Gaime.Jadi, sampai sekarang, dia memang hilang.” 


“Bukankah itu berarti satu-satunya orang yang bisa menghentikan 
perang antara Dewa Lama dan Dewa Baru juga telah tiada?” Kata 
Zhang Heng. 


“Itu benar.” Nona Succubus tidak bisa tidak menyalahkan dirinya 
sendiri karena menjadi yang nomor satu di antara para dewa, 
“Kamu tidak tahu, tetapi perang antara para dewa telah 
berlangsung selama ribuan tahun.Pada saat itu, masih belum ada 
pembagian antara Dewa lama dan Dewa Baru, tetapi tidak peduli 
kapan, akan selalu ada penurunan para dewa, dan akan selalu ada 
kebangkitan para dewa.Intinya, sama saja.Pendatang baru ingin 
naik ke atas, dan yang lama tidak mau diinjak.Ini adalah masalah 
kemunduran dan kemakmuran, dan bahkan hidup dan mati.Bahkan 
jika mereka tidak ingin bertarung, mereka harus bertarung. 


“Sebenarnya, itu bukan hanya para dewa.Perang ini sering 
mempengaruhi wilayah yang luas, dan bahkan orang-orang percaya 
akan terlibat.Bagaimanapun, iman adalah fondasi para dewa.Dua 
ekspedisi timur Perang Salib adalah untuk secara langsung 
menghancurkan dewa-dewa asing di tingkat orang percaya.Namun, 
ras succubus kami masih memiliki kesadaran diri, dan itu juga 
cukup istimewa.Menghadapi pengejaran gereja, kami pada 
dasarnya hanya melarikan diri atau bersembunyi.Namun meski 
begitu, banyak anggota klan kami yang masih mati. 


“Itulah mengapa saya tidak tahu apa yang orang lain 
pikirkan.Hanya aku dan adik-adikku.Kami cukup berterima kasih 
kepada GAIME.Jika bukan karena dia membangun tatanan baru 
dan menyelesaikan konflik antara para dewa melalui permainan, 
perang habis-habisan antara Dewa lama dan Dewa Baru akan pecah 
sejak lama.Tidak peduli apa, kami telah menjalani kehidupan yang 
damai. 


“Namun, hilangnya dia pada saat kritis ini sama dengan 
menghilangkan lapisan asuransi terakhir sebelum perang 
dimulai.Jika ini terus berlanjut, perang habis-habisan tidak akan 
terhindarkan, dan tatanan yang dia bangun secara pribadi akan 
runtuh.Sejujurnya, saya tidak tahu apa yang dia pikirkan sekarang.” 
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Ekspresi Zhang Heng sedikit berubah, tetapi dia tidak mengatakan 
apa-apa. 


Adapun Nona Succubus, dia hanya meratapi situasi saat 
ini.Bagaimanapun, dengan kekuatannya, dia masih membutuhkan 
Zhang Heng untuk melindunginya.Tidak ada yang bisa dia lakukan 
tentang perang antara Dewa baru dan Dewa lama. 


Satu setengah jam kemudian, mereka berdua naik pesawat ke kota 
Saiji. 


Namun, tepat ketika Zhang Heng hendak naik taksi ke alamat yang 
diberikan Nona Succubus, dia dihentikan oleh yang 
terakhir.“Apakah kamu pernah berurusan dengan seorang gadis 
sebelumnya?” 


“Kita tidak bisa pergi mengunjunginya dengan tangan kosong, 
kan?” 


Zhang Heng mengangkat alisnya. “Kami tidak membawa hadiah apa 
pun ketika kami pergi mencari ISIS, kan?” 


“Ini berbeda,” Nona Succubus menjelaskan dengan sabar, “Sahiki 
dan ISIS adalah dua tipe orang yang berbeda.Isis pernah menjadi 
ratu, tetapi setelah suaminya terbunuh, dia membawa anak- 
anaknya ke mana-mana untuk bersembunyi dari kakaknya.Setelah 
memasuki Kerajaan Dewa, dia segera merebut kekuatan Ra dan 
menjadi dewi yang paling kuat.Wanita seperti ini memiliki hati 


yang kuat dan penuh ambisi.Dia tidak peduli jika Anda pergi 
kepadanya dengan hadiah atau tidak.Dia lebih peduli tentang 
imbalan seperti apa yang bisa Anda berikan setelah membantu 
Anda. 


“Tapi Sage benar-benar berbeda.Dia awalnya seorang putri, dan dia 
sangat cantik.Sejak dia masih muda, dia telah disayangi oleh ribuan 
orang.Dia tinggal di istana untuk waktu yang lama dan tidak 
mengetahui urusan dunia.Bahkan setelah dia ditangkap oleh Cupid, 
Cupid selalu menyayanginya.Satu-satunya masalah yang dia temui 
berasal dari Venus, tapi sejujurnya, itu tidak seberapa.Apalagi 
karena itu, dia berhasil mendaki Gunung Olympus dan menjadi 
dewa.Baginya, hadiah bisa membuat segalanya lebih 

mudah. “Apalagi zamannya ISIS berbeda.Kali ini, Anda tidak 
memintanya untuk melakukan sesuatu yang merepotkan.Anda 
hanya meminta saran padanya.Hal semacam ini sepenuhnya 
tergantung pada suasana hatinya.” 


“Saya telah belajar pelajaran saya,” kata Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Yang mengejutkan Zhang Heng, tugas menyiapkan hadiah untuk 
Siji sangat sederhana. 


Dia berpikir bahwa bahkan jika itu tidak merepotkan seperti 
menemukan Bulu Domba Emas, itu masih membutuhkan usaha. 
Pada akhirnya, yang harus dia lakukan hanyalah membayarnya. 


Nona Succubus membawanya ke department store terbesar di kota. 
Dia membeli sepasang sepatu, dua tas, dan tiga lipstik. Dia juga 
membeli sebotol parfum untuk dirinya sendiri. Secara total, dia 
menghabiskan sekitar 50.000 yuan, zhang Heng curiga bahwa pria 
ini hanya di sini untuk berbelanja. 


“Jangan kaget begitu. Tas dan sepatu memiliki efek universal pada 
wanita, terlepas dari apakah dia manusia atau dewa,” kata Nona 
Succubus sambil tertawa, “Selain itu, Sage adalah pecinta 
kecantikan. Kalau tidak, dia tidak akan menyukai Cupid.” 


Melihat Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa, nona succubus 
melanjutkan, “Saya tidak tahu masalah apa yang Anda hadapi, 
tetapi saya dapat merasakan bahwa Anda sedang terburu-buru. 
Kalau tidak, Anda tidak akan ragu ketika saya menyarankan untuk 
menyiapkan hadiah. ” 


“Saya memang dalam masalah,” Zhang Heng mengakui. 


“Apakah dari panitia penyelenggara?” tanya Nona Succubus. 
“Karena kamu sepertinya memberi perhatian khusus pada berita 


diperbaiki dan siap untuk berlayar lagi. 


“Aku pikir semua orang harus tahu tujuan akhir perjalanan ini, 
kan? Saya tidak akan mengulangi hal yang sama lagi, "kata Orff 
sambil berdiri di haluan kapal. 


Semua orang mulai tertawa setelah mendengar pengumuman Oiff. 


“Kali ini, kami memiliki banyak orang baru yang bergabung 
dengan kami. Saya pikir lebih baik bagi saya untuk menjelaskan 
semuanya. Saya tidak peduli dengan latar belakang dan kesalahan 
masa lalu Anda. Setelah Anda naik kapal ini, Anda sekarang 
menjadi salah satu dari kami. Kalian semua harus mematuhi aturan 
kami. Terutama pada saat kritis. Kerja tim akan memungkinkan kita 
untuk mengatasi semua jenis kesulitan yang akan kita hadapi di 
masa depan. Jika ada seseorang yang mencoba menyabot kami atau 
melakukan sesuatu yang tercela di belakang kami, Anda akan 
menjadi musuh bersama kapal ini! Dan, kami tidak menunjukkan 
belas kasihan kepada musuh kami! ” 


“Belum lama ini, saya sudah menerima berita. Saya diberitahu 
bahwa ada pengkhianat di antara kita sekarang. Menimbang bahwa 
saya telah bertarung dengannya dalam beberapa serangan, saya 
bersedia menawarkannya kesempatan untuk menebus dirinya. Maju 
dan akui kejahatanmu terhadap kapal. Jika tidak, saya tidak dapat 
menjamin bahwa orang tersebut akan hidup untuk melihat besok. ” 


Bab 121 


Zhang Heng berdiri di luar rumahnya dan menyaksikan kereta 
hitam menghilang di malam hari.Dia kemudian berbalik dan 
melihat pintu itu diam-diam terbuka. 


“Bukankah aku memintamu tidur?” 


dari panitia penyelenggara.” 


“Ya, tapi bukan hanya panitia penyelenggara. Namun, pada tahap 
ini, panitia penyelenggara mungkin mengambil langkah pertama 
karena saya bertemu sebelumnya dan memiliki konflik kecil 
dengannya, ”kata Zhang Heng. 


“Sebuah? Dewa utama mitologi Sumeria, hakim ketua panitia 
penyelenggara?” Nona Succubus mengerutkan kening, tapi 
kemudian dia segera melepaskan, “Lupakan saja, kamu tidak perlu 
menjelaskannya kepadaku. Aku hanya succubus kecil. Selain 
memberi Anda semua jenis informasi seperti yang dijanjikan, saya 
tidak dapat membantu Anda dengan hal lain bahkan jika saya mau. 
Saya tidak ingin mendapat terlalu banyak masalah karena ini. ” 


“Jangan khawatir, jika masalah besar benar-benar datang mengetuk 
pintu saya, saya juga akan melanggar sumpah Anda sebelumnya,” 
kata Zhang Heng. 


“Tidak mudah untuk membatalkan janji succubus.” Nona Succubus 
menghela nafas. “Lupakan saja, jangan mengibarkan bendera. Ayo 
kita temui Sage dulu.” 


Pusat perbelanjaan itu tidak jauh dari tujuan mereka. Zhang Heng 
naik taksi dan tiba di tujuan mereka dalam waktu singkat. 


Itu adalah gedung perkantoran yang terletak di lokasi utama dari 
zona pengembangan. Fasilitas di sekitarnya pun lengkap. Itu total 
32 lantai, dan itu disewakan ke perusahaan yang berbeda untuk 
ruang kantor. 


Zhang Heng dan Nona Succubus pergi ke lantai 15 gedung kantor 
ini. Ini adalah perusahaan internet muda bernama de Dan Ping. Itu 
baru saja didirikan kurang dari setengah tahun yang lalu, dan fokus 
utamanya adalah kencan online. 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Gaya bermain De Dan Ping sedikit mirip dengan kombinasi dari 
botol apung OO yang populer dan probing. Pelanggan situs web 
pertama-tama akan menjawab 12 pertanyaan, dan kemudian 
merekam video untuk memperkenalkan diri. Video ini akan 
ditempatkan di botol apung, namun, tidak seperti pelampung biasa 
dari botol apung OO, aplikasi ini menciptakan algoritme yang kuat 
yang akan membantu Anda menemukan orang yang tepat untuk 
bertukar botol berdasarkan jawaban Anda sebelumnya. 


Zhang Heng juga melihat situs web resmi aplikasi. Dari deskripsi, 
sepertinya tidak ada yang baru, tetapi baru-baru ini, ada 
peningkatan unduhan karena umpan balik dari pengguna terdaftar 
batch pertama, aplikasi ini sangat berguna. Banyak orang bahkan 
merasa seperti akhirnya bertemu jodoh yang telah lama ditunggu- 
tunggu saat mereka membuka botol. Pada hari pertama, mereka 
bergegas keluar, dan pada hari kedua, mereka mau tidak mau 
meminta akta nikah bersama. 


Bahkan mereka yang telah melalui lusinan kencan buta yang gagal, 
mereka yang telah tumbuh dewasa dan dimarahi oleh orang tua 
mereka karena tidak berbakti, atau mereka yang tetap suci selama 
empat puluh tahun hanya untuk menikah dengan keluarga kaya 
dan memenuhi impian mereka akan keluarga kecil. usia .., bahkan 
akuntan yang telah jatuh cinta dengan streamer wanita tertentu dan 
telah menyerahkan semua uang mereka dan bahkan membantu 
perusahaan mereka sendiri menyerahkan semua uang mereka 
semua dengan senang hati menyebutkan pasangan hidup mereka 
dengan bantuan Dan Dan. Agak aneh bahwa aplikasi tidak diunduh. 


Nona Succubus mencemooh ini. “Algoritma Bullsh “ T macam apa 
ini? Jelas bahwa benda ini diciptakan oleh Cupid. Akan menjadi 
keajaiban jika tingkat keberhasilannya rendah. Pokoknya, selama 
kamu terkena panahnya, kamu dan b “jingan akan bisa saling 
berhadapan.” 


Zhang Heng tidak mengomentari ini. 


Lift segera mencapai lantai 16. Awalnya, botol DSD berbagi lantai 
ini dengan lima perusahaan rintisan kecil. Namun, setelah menjadi 
populer, ia menyewa seluruh lantai. Selain itu, koridor masih dalam 
renovasi. 


Nona Succubus berjalan melewati perancah dan pergi ke meja 
depan. Dia mendaftarkan pengunjung dengan seorang gadis 
administrasi di sana. Zhang Heng mengambil kesempatan ini untuk 
melihat lobi botol DSD. 


Di sisi kanan meja depan, layar besar sedang menggulir iklan untuk 
“botol yang tidak terikat'. Pemeran utama wanita dalam iklan 
tersebut adalah seorang gadis cantik yang terlihat sedikit linglung. 
Dia menggunakan ponselnya untuk memotret hari-harinya sendiri. 
Zhang Heng melirik layar dan mengalihkan pandangannya ke kiri. 
Ada ERABAO. Foto di layar juga menampilkan gadis dalam iklan. 
Ada juga beberapa bahan yang ditempatkan di rak untuk digunakan 
para pengunjung. Sampulnya semua orang yang sama. 


Jelas, wanita dalam iklan itu adalah juru bicara perusahaan. 
Melihat Zhang Heng menilai foto itu, gadis administrasi lain yang 
bertanggung jawab mengatur dokumen juga mengangkat kepalanya 
dan berkata, “Ini adalah iklan baru presiden Gu. Presiden Gu benar- 
benar terlalu cantik. Dengan iklannya, tingkat unduhan aplikasi 
kami pasti akan naik ke tingkat yang lebih tinggi.” 


Zhang Heng tahu bahwa dia tulus ketika dia mengatakan itu. Bukan 
hanya bawahannya yang menjilat atasan mereka, tetapi seorang 
karyawan pria yang lewat juga mengangguk setuju. 


Zhang Heng dan Nona Succubus saling memandang dan tahu 
bahwa ini pasti yang sebenarnya. 


Bagaimanapun, Sage dalam cerita itu terkenal dengan 
kecantikannya yang bahkan membuat Venus cemburu. Namun, 
meskipun gadis-gadis dalam iklan itu juga sangat cantik, bahkan 
lebih dari kebanyakan selebriti wanita A-list, mereka tidak secantik 
yang dikatakan rumor, sebelum Sage datang ke China, dia pasti 
telah membuat beberapa penyesuaian pada penampilannya. agar 
tidak terlalu mengejutkan. 


Pada saat ini, gadis administrasi telah meletakkan telepon di 
tangannya dan berkata kepada Zhang Heng dan Nona Succubus, 
“Presiden Gu ada di kantornya dan telah menunda pertemuan pagi. 
Aku akan membawamu ke sana.” 


“Terima kasih atas kerja kerasmu,” kata Zhang Heng. 


Keduanya mengikuti gadis administrasi ke kantor di sebelah kanan. 
Gadis administrasi mengetuk pintu. “Presiden Gu, para tamu telah 
tiba.” 


Kemudian, suara lembut datang dari dalam. “Oke, undang mereka 
masuk.” 


Sejujurnya, suara ini lebih terdengar seperti seorang guru taman 
kanak-kanak daripada seorang wanita pekerja kerah putih di 
sebuah gedung perkantoran, terutama seorang eksekutif 
perusahaan. Lagi pula, sulit untuk mengendalikan bawahan jika 
mereka terlalu lembut. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1336: Bab 1336 -— Hadiah 


Yang mengejutkan Zhang Heng, tugas menyiapkan hadiah untuk 


Siji sangat sederhana. 


Dia berpikir bahwa bahkan jika itu tidak merepotkan seperti 
menemukan Bulu Domba Emas, itu masih membutuhkan 
usaha.Pada akhirnya, yang harus dia lakukan hanyalah 
membayarnya. 


Nona Succubus membawanya ke department store terbesar di 
kota.Dia membeli sepasang sepatu, dua tas, dan tiga lipstik.Dia juga 
membeli sebotol parfum untuk dirinya sendiri.Secara total, dia 
menghabiskan sekitar 50.000 yuan, zhang Heng curiga bahwa pria 
ini hanya di sini untuk berbelanja. 


“Jangan kaget begitu.Tas dan sepatu memiliki efek universal pada 
wanita, terlepas dari apakah dia manusia atau dewa,” kata Nona 
Succubus sambil tertawa, “Selain itu, Sage adalah pecinta 
kecantikan.Kalau tidak, dia tidak akan menyukai Cupid.” 


Melihat Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa, nona succubus 
melanjutkan, “Saya tidak tahu masalah apa yang Anda hadapi, 
tetapi saya dapat merasakan bahwa Anda sedang terburu- 
buru.Kalau tidak, Anda tidak akan ragu ketika saya menyarankan 
untuk menyiapkan hadiah.” 


“Saya memang dalam masalah,” Zhang Heng mengakui. 


“Apakah dari panitia penyelenggara?” tanya Nona 
Succubus.“Karena kamu sepertinya memberi perhatian khusus pada 
berita dari panitia penyelenggara.” 


“Ya, tapi bukan hanya panitia penyelenggara.Namun, pada tahap 
ini, panitia penyelenggara mungkin mengambil langkah pertama 
karena saya bertemu sebelumnya dan memiliki konflik kecil 
dengannya, ”kata Zhang Heng. 


“Sebuah? Dewa utama mitologi Sumeria, hakim ketua panitia 
penyelenggara?” Nona Succubus mengerutkan kening, tapi 
kemudian dia segera melepaskan, “Lupakan saja, kamu tidak perlu 
menjelaskannya kepadaku.Aku hanya succubus kecil.Selain 
memberi Anda semua jenis informasi seperti yang dijanjikan, saya 
tidak dapat membantu Anda dengan hal lain bahkan jika saya 
mau.Saya tidak ingin mendapat terlalu banyak masalah karena ini.” 


“Jangan khawatir, jika masalah besar benar-benar datang mengetuk 
pintu saya, saya juga akan melanggar sumpah Anda sebelumnya,” 
kata Zhang Heng. 


“Tidak mudah untuk membatalkan janji succubus.” Nona Succubus 
menghela nafas. “Lupakan saja, jangan mengibarkan bendera.Ayo 
kita temui Sage dulu.” 


Pusat perbelanjaan itu tidak jauh dari tujuan mereka.Zhang Heng 
naik taksi dan tiba di tujuan mereka dalam waktu singkat. 


Itu adalah gedung perkantoran yang terletak di lokasi utama dari 
zona pengembangan.Fasilitas di sekitarnya pun lengkap.Itu total 32 
lantai, dan itu disewakan ke perusahaan yang berbeda untuk ruang 
kantor. 


Zhang Heng dan Nona Succubus pergi ke lantai 15 gedung kantor 
ini.Ini adalah perusahaan internet muda bernama de Dan Ping.Itu 
baru saja didirikan kurang dari setengah tahun yang lalu, dan fokus 
utamanya adalah kencan online. 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Gaya bermain De Dan Ping sedikit mirip dengan kombinasi dari 
botol apung OO yang populer dan probing.Pelanggan situs web 
pertama-tama akan menjawab 12 pertanyaan, dan kemudian 
merekam video untuk memperkenalkan diri.Video ini akan 


ditempatkan di botol apung, namun, tidak seperti pelampung biasa 
dari botol apung OO, aplikasi ini menciptakan algoritme yang kuat 
yang akan membantu Anda menemukan orang yang tepat untuk 
bertukar botol berdasarkan jawaban Anda sebelumnya. 


Zhang Heng juga melihat situs web resmi aplikasi.Dari deskripsi, 
sepertinya tidak ada yang baru, tetapi baru-baru ini, ada 
peningkatan unduhan karena umpan balik dari pengguna terdaftar 
batch pertama, aplikasi ini sangat berguna.Banyak orang bahkan 
merasa seperti akhirnya bertemu jodoh yang telah lama ditunggu- 
tunggu saat mereka membuka botol.Pada hari pertama, mereka 
bergegas keluar, dan pada hari kedua, mereka mau tidak mau 
meminta akta nikah bersama. 


Bahkan mereka yang telah melalui lusinan kencan buta yang gagal, 
mereka yang telah tumbuh dewasa dan dimarahi oleh orang tua 
mereka karena tidak berbakti, atau mereka yang tetap suci selama 
empat puluh tahun hanya untuk menikah dengan keluarga kaya 
dan memenuhi impian mereka akan keluarga kecil.usia., bahkan 
akuntan yang telah jatuh cinta dengan streamer wanita tertentu dan 
telah menyerahkan semua uang mereka dan bahkan membantu 
perusahaan mereka sendiri menyerahkan semua uang mereka 
semua dengan senang hati menyebutkan pasangan hidup mereka 
dengan bantuan Dan Dan.Agak aneh bahwa aplikasi tidak diunduh. 


Nona Succubus mencemooh ini.“Algoritma Bullsh “ T macam apa 
ini? Jelas bahwa benda ini diciptakan oleh Cupid.Akan menjadi 
keajaiban jika tingkat keberhasilannya rendah.Pokoknya, selama 
kamu terkena panahnya, kamu dan b “jingan akan bisa saling 
berhadapan.” 


Zhang Heng tidak mengomentari ini. 


Lift segera mencapai lantai 16.Awalnya, botol DSD berbagi lantai 
ini dengan lima perusahaan rintisan kecil.Namun, setelah menjadi 
populer, ia menyewa seluruh lantai.Selain itu, koridor masih dalam 
renovasi. 


Nona Succubus berjalan melewati perancah dan pergi ke meja 
depan.Dia mendaftarkan pengunjung dengan seorang gadis 
administrasi di sana.Zhang Heng mengambil kesempatan ini untuk 
melihat lobi botol DSD. 


Di sisi kanan meja depan, layar besar sedang menggulir iklan untuk 
“botol yang tidak terikat'.Pemeran utama wanita dalam iklan 
tersebut adalah seorang gadis cantik yang terlihat sedikit 
linglung.Dia menggunakan ponselnya untuk memotret hari-harinya 
sendiri.Zhang Heng melirik layar dan mengalihkan pandangannya 
ke kiri.Ada ERABAO.Foto di layar juga menampilkan gadis dalam 
iklan.Ada juga beberapa bahan yang ditempatkan di rak untuk 
digunakan para pengunjung.Sampulnya semua orang yang sama. 


Jelas, wanita dalam iklan itu adalah juru bicara perusahaan.Melihat 
Zhang Heng menilai foto itu, gadis administrasi lain yang 
bertanggung jawab mengatur dokumen juga mengangkat kepalanya 
dan berkata, “Ini adalah iklan baru presiden Gu.Presiden Gu benar- 
benar terlalu cantik.Dengan iklannya, tingkat unduhan aplikasi 
kami pasti akan naik ke tingkat yang lebih tinggi.” 


Zhang Heng tahu bahwa dia tulus ketika dia mengatakan itu.Bukan 
hanya bawahannya yang menjilat atasan mereka, tetapi seorang 
karyawan pria yang lewat juga mengangguk setuju. 


Zhang Heng dan Nona Succubus saling memandang dan tahu 
bahwa ini pasti yang sebenarnya. 


Bagaimanapun, Sage dalam cerita itu terkenal dengan 
kecantikannya yang bahkan membuat Venus cemburu.Namun, 
meskipun gadis-gadis dalam iklan itu juga sangat cantik, bahkan 
lebih dari kebanyakan selebriti wanita A-list, mereka tidak secantik 
yang dikatakan rumor, sebelum Sage datang ke China, dia pasti 
telah membuat beberapa penyesuaian pada penampilannya.agar 
tidak terlalu mengejutkan. 


Pada saat ini, gadis administrasi telah meletakkan telepon di 
tangannya dan berkata kepada Zhang Heng dan Nona Succubus, 
“Presiden Gu ada di kantornya dan telah menunda pertemuan 
pagi.Aku akan membawamu ke sana.” 


“Terima kasih atas kerja kerasmu,” kata Zhang Heng. 


Keduanya mengikuti gadis administrasi ke kantor di sebelah 
kanan.Gadis administrasi mengetuk pintu. “Presiden Gu, para tamu 
telah tiba.” 


Kemudian, suara lembut datang dari dalam.“Oke, undang mereka 
masuk.” 


Sejujurnya, suara ini lebih terdengar seperti seorang guru taman 
kanak-kanak daripada seorang wanita pekerja kerah putih di 
sebuah gedung perkantoran, terutama seorang eksekutif 
perusahaan.Lagi pula, sulit untuk mengendalikan bawahan jika 
mereka terlalu lembut. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1337 


Bab 1337: Bab 1337 — Lemari 
Kantor Sage sangat istimewa. 


Selain meja CEO sepanjang tiga meter di tengah, yang tampak 
seperti sesuatu yang akan muncul di kantor, itu juga lebih mirip 
apartemen kecil bergaya putri. Ada 24 lemari di dekat dinding, 
membentuk lingkaran, hampir seluruh kantor dikelilingi. Tempat 
tidur bundar besar dengan tirai terletak di sudut timur laut 
ruangan. Di sisi kanan Miss Succubus, ada sebuah kastil kecil untuk 
para penggemar dengan dua kucing Persia berbaring di atasnya. 


Sigi memegang British Shorthair di tangannya. Dia membelai 
kucing itu dengan satu tangan dan membaca majalah mode dengan 
tangan lainnya. Dia sedang melihat-lihat pakaian baru yang akan 
keluar musim depan, namun, ketika dia melihat Zhang Heng dan 
Nona Succubus, dia tidak menunjukkan kesombongan. Dia 
meletakkan buku itu di tangannya dan meletakkan British Shorthair 
di meja CEO. Kemudian, dia mengulurkan tangannya dan 
tersenyum. 


“Emilia memberitahuku tentang kedatanganmu. Saya tidak 
berharap Anda datang begitu cepat. Kamu pasti trista...” kataji 
berjabat tangan dengan Nona Succubus. Kemudian, dia menatap 
Zhang Heng. “Eh...” 


“Ma Wei,” Zhang Heng memperkenalkan dirinya. 


“Halo, Tuan Ma Wei.” Saidji juga mengulurkan tangannya ke Zhang 
Heng. Dia tidak memperlakukannya secara berbeda hanya karena 
dia manusia. 


Zhang Heng tahu siapa yang berdiri di belakang pintu tanpa 
melihatnya. 


“Setiap kali aku berpikir bahwa kamu pergi di tengah malam, aku 
tidak bisa tidur.Saya perlu tahu apa yang sedang terjadi, "kata 
Anne. 


“Daripada mengintip ke arahku, kamu harus membantuku mencari 
cara untuk merekrut lebih banyak bajak laut untuk bergabung 
dengan kapalku.Kami akan berlayar dalam dua bulan.Saya akan 
mencari cara untuk membeli sekoci sebelum itu.Kami 
membutuhkan setidaknya sepuluh bajak laut untuk mengoperasikan 
kapal selam, terutama meriam.Apakah Anda memiliki calon yang 
potensial dalam pikiran sejauh ini? 


“Tidak.” 


“Ketika saya berteman dengan orang lain, saya memprioritaskan 
kesetiaan mereka dan berjuang lebih dari apa pun.Saya biasanya 
tidak bertanya tentang informasi latar belakang mereka! ” Anne 

berkata dengan bangga. 


Ketika dia melihat bahwa Zhang Heng kecewa dengan jawabannya, 
dia segera membuat janji padanya. 


“Aku akan pergi dan bertanya-tanya besok.Akan kulakukan.” 


Setelah jeda singkat, Anne mengeluarkan belati dari 
punggungnya.Dia kemudian memasang tampang malu-malu.Itu 
pemandangan langka! Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng 
menyaksikan emosi feminin padanya.Selama ini, dia bertindak lebih 
jantan daripada beberapa pria yang dikenalnya.Sebagian besar 
waktu, dia akan berjalan di sekitar rumah hanya dengan 


Setelah kedua belah pihak berjabat tangan, mereka duduk. Bahkan 
Nona Succubus, yang sedang duduk di sofa Hello Kitty, mau tidak 
mau memiliki tatapan aneh di matanya. 


Di sisi lain, Zhang Heng, seolah tidak merasakan kehadiran gadis 
itu, meletakkan hadiah di tangannya di depan Saeji. 


Saeji tampak sedikit terkejut, tapi dia masih sangat senang saat 
melihat barang-barang di dalam tas. Kemudian, dia menekan 
tombol di atas meja, dan pintu lemari di kamar perlahan terbuka. 


Bahkan Nona Succubus tercengang oleh pemandangan di depannya. 
Dia hampir berpikir bahwa dia berada di lokasi syuting beberapa 
drama CEO yang sombong. Tidak ada yang bisa dia lakukan. 
Ratusan pakaian dan segala macam sepatu dan tas tiba-tiba muncul 
di depan matanya, dampak visualnya pasti luar biasa. 


Bahkan Zhang Heng, yang berdiri di samping, untuk sementara 
terdiam. Mereka berdua memperhatikan saat Saeji meletakkan tas 
yang baru diterima ke dalam lemari. Setelah itu, dia tidak 
menghindari Zhang Heng dan Nona Succubus dan mencoba 
sepasang sepatu, dia bahkan menoleh ke mereka berdua dan 
bertanya, “Bagaimana? Apakah itu terlihat bagus?” 


“Ya.” Nona Succubus tulus dalam pujiannya kali ini. Meskipun 
Shaggy datang ke China untuk membuatnya lebih mudah bergerak 
tanpa menimbulkan masalah, dan dia tidak menggunakan 
kecantikannya yang menakjubkan dari sebelumnya.., meski begitu, 
kecantikannya tidak bisa disembunyikan. Dia seperti bunga yang 
polos, dan bahkan ketika ditempatkan di ruangan yang gelap, masih 
ada aroma samar yang melayang. 


No Wonder Cupid tertarik padanya pada pandangan pertama, dan 
Venus tidak bisa tidak merasa cemburu. 


Saiji memakai sepatu barunya dan berputar di depan cermin dua 
kali. Kemudian, dia kembali ke tempat duduk aslinya dengan puas. 
Dia menekan tombol lagi, menutup pintu lemari, dan mengambil 
British Shorthair lagi, “Terima kasih atas hadiahnya. Saya sangat 
menyukainya, tetapi Anda datang menemui saya untuk bisnis, 
bukan? ” 


“Itu benar.” Zhang Heng melihat bahwa hadiah itu memang efektif. 
Sikey tampaknya dalam suasana hati yang baik, jadi dia mengambil 
kesempatan untuk turun ke bisnis, “Kamu adalah dewa Jiwa, jadi 
kamu harus tahu banyak tentang jiwa.” 


“Oh itu benar. Saya pandai dalam beberapa hal. Lebih dari seribu 
tahun telah berlalu, dan saya belum belajar banyak. Saya hanya 
tahu sedikit tentang jiwa,” kata Sikey lembut sambil membelai 
British Shorthair. 


“Kalau begitu, saya punya beberapa pertanyaan untuk Anda, Nona 
Saiji,” kata Zhang Heng. 


“Sama-sama, Tuan Ma. Selama itu adalah pertanyaan yang saya 
tahu, saya akan mencoba yang terbaik untuk menjawabnya.” 


“Pertama-tama, saya ingin tahu apakah satu jiwa dapat mengambil 
alih tubuh jiwa lain?” 


“Ya, meskipun bukan tidak mungkin, kemungkinan itu terjadi 
sangat kecil. Secara teori, kecuali tubuh mati, jiwa tidak akan 
meninggalkan tubuh. Saya tahu bahwa ada banyak novel 
perjalanan waktu di pasaran sekarang, tetapi tubuh ke jiwa tidak 
sesederhana wadah. Kedua belah pihak lebih seperti hubungan 
simbiosis. Jiwa sesuai dengan tubuh. Bahkan jika jiwa aslinya 
menghilang, hampir tidak mungkin bagi jiwa lain untuk mengambil 
alih tubuh ini.” 


Berbicara tentang bidang keahliannya, ekspresi Sage berubah 
serius. Dia berhenti sejenak sebelum menambahkan, “Namun, 
sejauh yang saya tahu, memang ada beberapa dewa yang dapat 
menggunakan metode turun untuk merebut tubuh jiwa lain. Ini 
juga merupakan asal dari Seance. Namun, pemanggilan arwah... 
pada dasarnya adalah sesuatu yang tidak bisa bertahan lama. 
Bagaimanapun, tubuh bukan milik Anda, dan jiwa asli masih ada. 
Daripada merebutnya, lebih baik mengatakan bahwa lebih baik 
untuk sementara mengendalikannya. Ada kemungkinan besar 
bahwa jiwa asli akan kembali ke tubuh setelah beberapa kata dari 
Oracle. Bahkan, pemanggilan arwah membutuhkan kerja sama dari 
jiwa asli. Biasanya yang akan dipilih adalah mukmin yang paling 
taat karena jika ruh yang asli memiliki niat untuk melawan, maka 
sujud akan sulit untuk dilanjutkan.” 


“Bagaimana jika Anda mengkonsumsi jiwa asli selama Seance?” 
Tanya Zhang Heng. 


Sage menatap Zhang Heng dengan bingung sebelum melanjutkan, 
“Apa gunanya melakukan itu? Saya tidak bermaksud menyinggung 
Anda, tetapi saya pernah menjadi manusia fana. Saya tahu bahwa 
tubuh manusia terlalu lemah untuk dewa. Ini seperti kucing 
memasuki kotak korek api. Bahkan jika Anda dapat dengan paksa 
memilikinya, itu tidak ada artinya. Sebaliknya, jiwa Anda akan 
terperangkap di dalamnya. Lebih jauh lagi, turunnya Dewa adalah 
satu hal, tetapi memiliki tubuh sepenuhnya adalah hal lain. Akan 
ada banyak variabel dalam prosesnya.. 


“Misalnya, jika murka tujuh dosa mematikan memilih untuk 
mengambil alih tubuh manusia, manusia mungkin tidak akan 
mampu menahan amarahnya sebelum dia berhasil. Dia mungkin 
membunuh orang di sebelahnya dalam keadaan marah dan dibunuh 
oleh polisi.” 


“Dengan kata lain, memang mungkin untuk berhasil.” 


“Itulah teorinya,” siji mengangguk. 


Zhang Heng terdiam beberapa saat sebelum bertanya, “Sebenarnya, 
aku selalu penasaran. Setelah seseorang meninggal, jiwanya akan 
diambil oleh Grim Reaper. Bagaimana setelah jiwa mati? Apakah 
itu akan hilang sepenuhnya?” 


“Kamu bisa mengatakannya seperti itu, tetapi sebenarnya, jiwa 
tidak akan hilang. Itu hanya akan kembali ke keadaan paling murni. 
Keadaan ini juga sangat sulit untuk saya jelaskan. Misalnya, jika 
jiwa Anda awalnya adalah sebuah rumah, maka setelah Anda mati, 
jiwa Anda akan kembali ke keadaan beton bertulang.” 


“Lalu apakah beton bertulang masih bisa digunakan untuk 
membangun rumah aslinya?” 


“Tidak mungkin,” kata Sage tegas, “Sama seperti tidak ada dua 
daun yang identik di dunia ini, dan tidak ada dua jiwa yang identik. 
Biarkan Aku Menjadi Frank. Bahkan jika ada sesuatu yang cukup 
kuat untuk mencubit jiwa yang mati kembali ke bentuk aslinya, itu 
tidak akan lagi menjadi jiwa aslimu, tetapi hal yang sama sekali 
asing.” 


“Dimengerti.” Zhang Heng mendengar ekspresi wajah tidak 
berubah, sebaliknya, ekspresi wajah nona succubus di samping 
tampak sedikit terkejut dan ragu, sepertinya tidak mengerti 
mengapa Zhang Heng mengajukan pertanyaan seperti itu. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1337: Bab 1337 - Lemari 


Kantor Sage sangat istimewa. 


Selain meja CEO sepanjang tiga meter di tengah, yang tampak 
seperti sesuatu yang akan muncul di kantor, itu juga lebih mirip 
apartemen kecil bergaya putri.Ada 24 lemari di dekat dinding, 
membentuk lingkaran, hampir seluruh kantor dikelilingi.Tempat 
tidur bundar besar dengan tirai terletak di sudut timur laut 
ruangan.Di sisi kanan Miss Succubus, ada sebuah kastil kecil untuk 
para penggemar dengan dua kucing Persia berbaring di atasnya. 


Sigi memegang British Shorthair di tangannya.Dia membelai kucing 
itu dengan satu tangan dan membaca majalah mode dengan tangan 
lainnya.Dia sedang melihat-lihat pakaian baru yang akan keluar 
musim depan, namun, ketika dia melihat Zhang Heng dan Nona 
Succubus, dia tidak menunjukkan kesombongan.Dia meletakkan 
buku itu di tangannya dan meletakkan British Shorthair di meja 
CEO.Kemudian, dia mengulurkan tangannya dan tersenyum. 


“Emilia memberitahuku tentang kedatanganmu.Saya tidak berharap 
Anda datang begitu cepat.Kamu pasti trista...” kataji berjabat 
tangan dengan Nona Succubus.Kemudian, dia menatap Zhang 
Heng. “Eh...” 


“Ma Wei,” Zhang Heng memperkenalkan dirinya. 


“Halo, Tuan Ma Wei.” Saidji juga mengulurkan tangannya ke Zhang 
Heng.Dia tidak memperlakukannya secara berbeda hanya karena 
dia manusia. 


Setelah kedua belah pihak berjabat tangan, mereka duduk.Bahkan 
Nona Succubus, yang sedang duduk di sofa Hello Kitty, mau tidak 
mau memiliki tatapan aneh di matanya. 


Di sisi lain, Zhang Heng, seolah tidak merasakan kehadiran gadis 
itu, meletakkan hadiah di tangannya di depan Saeji. 


Saeji tampak sedikit terkejut, tapi dia masih sangat senang saat 


melihat barang-barang di dalam tas.Kemudian, dia menekan tombol 
di atas meja, dan pintu lemari di kamar perlahan terbuka. 


Bahkan Nona Succubus tercengang oleh pemandangan di 
depannya.Dia hampir berpikir bahwa dia berada di lokasi syuting 
beberapa drama CEO yang sombong.Tidak ada yang bisa dia 
lakukan.Ratusan pakaian dan segala macam sepatu dan tas tiba-tiba 
muncul di depan matanya, dampak visualnya pasti luar biasa. 


Bahkan Zhang Heng, yang berdiri di samping, untuk sementara 
terdiam.Mereka berdua memperhatikan saat Saeji meletakkan tas 
yang baru diterima ke dalam lemari.Setelah itu, dia tidak 
menghindari Zhang Heng dan Nona Succubus dan mencoba 
sepasang sepatu, dia bahkan menoleh ke mereka berdua dan 
bertanya, “Bagaimana? Apakah itu terlihat bagus?” 


“Ya.” Nona Succubus tulus dalam pujiannya kali ini.Meskipun 
Shaggy datang ke China untuk membuatnya lebih mudah bergerak 
tanpa menimbulkan masalah, dan dia tidak menggunakan 
kecantikannya yang menakjubkan dari sebelumnya., meski begitu, 
kecantikannya tidak bisa disembunyikan.Dia seperti bunga yang 
polos, dan bahkan ketika ditempatkan di ruangan yang gelap, masih 
ada aroma samar yang melayang. 


No Wonder Cupid tertarik padanya pada pandangan pertama, dan 
Venus tidak bisa tidak merasa cemburu. 


Saiji memakai sepatu barunya dan berputar di depan cermin dua 
kali.Kemudian, dia kembali ke tempat duduk aslinya dengan 
puas.Dia menekan tombol lagi, menutup pintu lemari, dan 
mengambil British Shorthair lagi, “Terima kasih atas 
hadiahnya.Saya sangat menyukainya, tetapi Anda datang menemui 
saya untuk bisnis, bukan? ” 


“Itu benar.” Zhang Heng melihat bahwa hadiah itu memang 
efektif.Sikey tampaknya dalam suasana hati yang baik, jadi dia 


mengambil kesempatan untuk turun ke bisnis, “Kamu adalah dewa 
Jiwa, jadi kamu harus tahu banyak tentang jiwa.” 


“Oh itu benar.Saya pandai dalam beberapa hal.Lebih dari seribu 
tahun telah berlalu, dan saya belum belajar banyak.Saya hanya 
tahu sedikit tentang jiwa,” kata Sikey lembut sambil membelai 
British Shorthair. 


“Kalau begitu, saya punya beberapa pertanyaan untuk Anda, Nona 
Saiji,” kata Zhang Heng. 


“Sama-sama, Tuan Ma.Selama itu adalah pertanyaan yang saya 
tahu, saya akan mencoba yang terbaik untuk menjawabnya.” 


“Pertama-tama, saya ingin tahu apakah satu jiwa dapat mengambil 
alih tubuh jiwa lain?” 


“Ya, meskipun bukan tidak mungkin, kemungkinan itu terjadi 
sangat kecil.Secara teori, kecuali tubuh mati, jiwa tidak akan 
meninggalkan tubuh.Saya tahu bahwa ada banyak novel perjalanan 
waktu di pasaran sekarang, tetapi tubuh ke jiwa tidak sesederhana 
wadah.Kedua belah pihak lebih seperti hubungan simbiosis.Jiwa 
sesuai dengan tubuh.Bahkan jika jiwa aslinya menghilang, hampir 
tidak mungkin bagi jiwa lain untuk mengambil alih tubuh ini.” 


Berbicara tentang bidang keahliannya, ekspresi Sage berubah 
serius.Dia berhenti sejenak sebelum menambahkan, “Namun, sejauh 
yang saya tahu, memang ada beberapa dewa yang dapat 
menggunakan metode turun untuk merebut tubuh jiwa lain.Ini juga 
merupakan asal dari Seance.Namun, pemanggilan arwah... pada 
dasarnya adalah sesuatu yang tidak bisa bertahan 
lama.Bagaimanapun, tubuh bukan milik Anda, dan jiwa asli masih 
ada.Daripada merebutnya, lebih baik mengatakan bahwa lebih baik 
untuk sementara mengendalikannya.Ada kemungkinan besar bahwa 
jiwa asli akan kembali ke tubuh setelah beberapa kata dari 
Oracle.Bahkan, pemanggilan arwah membutuhkan kerja sama dari 


jiwa asli.Biasanya yang akan dipilih adalah mukmin yang paling 
taat karena jika ruh yang asli memiliki niat untuk melawan, maka 
sujud akan sulit untuk dilanjutkan.” 


“Bagaimana jika Anda mengkonsumsi jiwa asli selama Seance?” 
Tanya Zhang Heng. 


Sage menatap Zhang Heng dengan bingung sebelum melanjutkan, 
“Apa gunanya melakukan itu? Saya tidak bermaksud menyinggung 
Anda, tetapi saya pernah menjadi manusia fana.Saya tahu bahwa 
tubuh manusia terlalu lemah untuk dewa.Ini seperti kucing 
memasuki kotak korek api.Bahkan jika Anda dapat dengan paksa 
memilikinya, itu tidak ada artinya.Sebaliknya, jiwa Anda akan 
terperangkap di dalamnya.Lebih jauh lagi, turunnya Dewa adalah 
satu hal, tetapi memiliki tubuh sepenuhnya adalah hal lain.Akan 
ada banyak variabel dalam prosesnya. 


“Misalnya, jika murka tujuh dosa mematikan memilih untuk 
mengambil alih tubuh manusia, manusia mungkin tidak akan 
mampu menahan amarahnya sebelum dia berhasil.Dia mungkin 
membunuh orang di sebelahnya dalam keadaan marah dan dibunuh 
oleh polisi.” 


“Dengan kata lain, memang mungkin untuk berhasil.” 


“Itulah teorinya,” siji mengangguk. 


Zhang Heng terdiam beberapa saat sebelum bertanya, “Sebenarnya, 
aku selalu penasaran.Setelah seseorang meninggal, jiwanya akan 
diambil oleh Grim Reaper.Bagaimana setelah jiwa mati? Apakah itu 
akan hilang sepenuhnya?” 


“Kamu bisa mengatakannya seperti itu, tetapi sebenarnya, jiwa 
tidak akan hilang.Itu hanya akan kembali ke keadaan paling 
murni.Keadaan ini juga sangat sulit untuk saya jelaskan.Misalnya, 


jika jiwa Anda awalnya adalah sebuah rumah, maka setelah Anda 
mati, jiwa Anda akan kembali ke keadaan beton bertulang.” 


“Lalu apakah beton bertulang masih bisa digunakan untuk 
membangun rumah aslinya?” 


“Tidak mungkin,” kata Sage tegas, “Sama seperti tidak ada dua 
daun yang identik di dunia ini, dan tidak ada dua jiwa yang 
identik.Biarkan Aku Menjadi Frank.Bahkan jika ada sesuatu yang 
cukup kuat untuk mencubit jiwa yang mati kembali ke bentuk 
aslinya, itu tidak akan lagi menjadi jiwa aslimu, tetapi hal yang 
sama sekali asing.” 


“Dimengerti.” Zhang Heng mendengar ekspresi wajah tidak 
berubah, sebaliknya, ekspresi wajah nona succubus di samping 
tampak sedikit terkejut dan ragu, sepertinya tidak mengerti 
mengapa Zhang Heng mengajukan pertanyaan seperti itu. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Zhang Heng mengabaikan tatapan bingung Nona Succubus dan 
terus bertanya, “Saya ingin tahu, jika seseorang dihadapkan dengan 
jiwa lain yang menempati tubuh mereka, apakah ada cara untuk 
melawan? “Kamu sudah mengatakannya sebelumnya, kan? Jika 
target turunnya Dewa harus orang yang paling beriman, karena jika 
jiwa aslinya tega menolak, maka keturunan Dewa akan sangat sulit 
untuk dilanjutkan.” 


“Itu benar, keturunan dewa mudah terganggu, karena sebagian 
besar dewa yang memilih untuk turun tidak ingin menyakiti 
perwakilan mereka sendiri di dunia manusia. Dalam dirinya sendiri, 
mereka hanya meminjam tubuh orang lain untuk penggunaan 
sementara. Namun, jika itu benar-benar seperti yang Anda katakan, 
satu jiwa melahap yang lain, maka para dewa tidak akan ragu lagi. 


” 


Sage bisa merasakan bahwa topik itu bergerak ke arah yang 
meresahkan. Namun, karena dia telah berjanji pada Zhang Heng 
bahwa dia akan menjawab semua pertanyaannya, dewa jiwa masih 
melakukan yang terbaik untuk menjawab pertanyaan seseorang, dia 
berpikir sejenak dan melanjutkan, “Dalam keadaan normal, jiwa 
manusia adalah lebih lemah dari para dewa. Jika para dewa benar- 
benar tidak berguna selama keturunan dewa, akan sangat 
berbahaya bagi mereka untuk mengundang para dewa. Namun, 
mereka belum tentu kalah. Sebagai pemain, Anda mungkin tahu 
tentang alat peraga permainan. Meskipun jumlahnya tidak banyak, 
memang ada beberapa alat peraga permainan yang bisa membantu 
bertahan dari serangan jiwa. 


“Selain itu, itu banyak berkaitan dengan kekuatan mentalmu 


bra.Kadang-kadang, dia bahkan memegang botol bir dan 
memelototi siapa pun yang masuk ke rumah.Di era ini, seorang 
gadis yang berperilaku seperti dia sangat langka. 


“Tentang itu.Saya ingin mengucapkan terima kasih karena 
mengundang saya untuk bergabung dengan kru Anda.Saya melihat 
belati yang Anda miliki rusak.Saya mendapat belati ini dari 
pertarungan yang saya menangkan dua hari lalu.Saya tidak 
menggunakannya.Jadi.Jadi, saya telah memutuskan untuk 
memberikannya kepada Anda.Anda bisa menggunakannya untuk 
melindungi diri sendiri.” 


Zhang Heng sangat terkejut dengan rasa terima kasihnya.Dia 
mengambil belati dan tidak mengatakan sepatah kata pun 
padanya.Yang dia lakukan hanyalah membelai rambut merah tua 
Anne yang berantakan. 


...... 


Meskipun Orff dan bajak laut lainnya tidak sabar untuk berlayar 
lagi, kerusakan pada Sea Lion begitu parah sehingga mereka harus 
menyewa tukang kayu terbaik untuk memperbaiki seluruh 
kapal.Butuh total lima belas hari bagi mereka untuk 
memperbaikinya.Dalam lima belas hari ini, Zhang Heng 
memastikan untuk tidak melakukan sesuatu yang akan menarik 
perhatian orang lain. 


Pada dasarnya, dia telah tinggal di rumahnya selama lima belas 
hari terakhir.Dia bahkan pergi ke depan dan memanfaatkan tanah 
kosong di belakang rumahnya dan menanam beberapa sayuran di 
atasnya.Selama berada di pulau itu, Zhang Heng telah menanam 
cukup banyak sayuran dan cukup pandai. 


Adapun Frazer, Zhang Heng tidak menaruh kepercayaan padanya 
sepenuhnya.Meskipun dia telah bertindak sangat tulus malam itu, 
Zhang Heng bisa melihat bahwa dia mulai tidak sabar.Itu adalah 


sendiri. Ada banyak manusia yang jiwanya sekuat dewa. Dalam 
puisi-puisi heroik itu, ada banyak manusia yang telah 
menyelesaikan tugas yang tidak bisa dilakukan oleh seorang dewa. 
Poin terakhir dan paling penting masih seperti yang saya katakan 
sebelumnya. Tubuh Anda adalah kepercayaan terbesar Anda karena 
itu bukan hanya wadah. Ada hubungan yang tak terpisahkan antara 
itu dan jiwa Anda. Namun, jiwa eksternal tidak memiliki hubungan 
seperti itu.” 


Suara Saji selembut biasanya, dan kata-katanya sama 
menghiburnya. 


Setidaknya, ekspresi Lady Succubus sudah jauh lebih tenang. Dia 
sudah bisa menebak bahaya yang mungkin dihadapi Zhang Heng 
dari pertanyaannya. 


Namun, ekspresi Zhang Heng tidak berubah sama sekali. Kali ini, 
setelah mendengar jawaban Saji, Zhang Heng tetap diam untuk 
waktu yang sangat lama. Akhirnya, dia bertanya, “Bagaimana jika 
tubuh itu milik pihak lain?” 


Sage benar-benar terpana kali ini. Mulutnya terbuka lebar, dan dia 
ingin mengatakan sesuatu beberapa kali, tetapi dia tidak tahu harus 
mulai dari mana. Setelah beberapa saat, bahkan dengan 
temperamennya yang baik, dia mulai sedikit marah, “Pertanyaanmu 
ini ... apakah itu sengaja dibuat untuk mempersulitku? Bagaimana 
manusia bisa memiliki tubuh Dewa? Jika itu masalahnya, maka jika 
jiwa dewa turun, tidak, saya harus mengatakan kembali ke tubuh, 
maka tidak mungkin seorang manusia dapat menghentikannya, dan 
tidak ada alasan untuk menghentikannya.” 


“Maaf, mungkin saya tidak membuat diri saya jelas. Sebenarnya, 
saya tidak tahu milik siapa mayat itu, "kata Zhang Heng. “Apakah 
kamu tahu tentang Pertukaran Darah?” 


Ekspresi Saiji sedikit berubah ketika dia mendengar dua kata itu. 


“Siapa yang memberitahumu itu?” 


“Teman yang baru saja kutemui. Mari kita asumsikan bahwa dalam 
situasi seperti itu, darah orang biasa telah ditukar oleh dewa. Jika 
Dewa itu ingin memiliki tubuh lagi, apakah ada cara untuk 
menghentikannya?” 


Saji menenangkan dirinya dan menatap Zhang Heng dengan 
tatapan rumit, “Aku tidak tahu kenapa kamu berasunsi seperti ini, 
tapi pertukaran darah membutuhkan persetujuan dari kedua belah 
pihak, dan itu adalah hal yang sangat berbahaya. Ini berlaku untuk 
kedua belah pihak karena selama pertukaran darah, darah orang 
biasa akan mengalir ke tubuh dewa dan mencemari darah murni 
asli dewa. Selanjutnya, setelah pertukaran darah selesai, pihak 
Dewa akan kehilangan sebagian dari kekuatan mereka 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


“Tapi jika itu masalahnya, bukankah lebih mudah bagi para dewa 
untuk mengambil alih tubuh fana?” 


Sage mengangguk, “Itu benar. Setelah pertukaran darah selesai, 
tubuh fana akan, dalam arti tertentu, menjadi tubuh dewa. Meski 
tidak sekuat tubuh asli sang dewa, ia tetap akan mewarisi sebagian 
kekuatan yang berasal dari sang dewa. Jika Dewa ingin mengambil 
alih tubuh ini, itu akan lebih mudah karena tubuh ini memiliki 
hubungan dengan jiwanya.” 


“Apakah ada cara untuk memutuskan sambungan?” Tanya Zhang 
Heng. 


“Saya mendengar bahwa pohon tule dapat mengisolasi kekuatan 
gaib.” 


“Itu benar, tetapi bahkan pohon tule tidak dapat mengisolasi 


hubungan yang terbentuk secara alami oleh darah. Sama seperti 
bagaimana jika kamu memasukkan tanganmu ke dalam kotak 
Pohon Tule, itu akan tetap menjadi tanganmu.” 


“Lalu, apakah masih mungkin bagi jiwa tubuh asli untuk 
mengalahkan jiwa Dewa?” 


“Tidak mungkin,” kata Saiji tanpa ragu, “Berhenti bercanda. Saya 
telah mengatakan sebelumnya bahwa keuntungan terbesar dari jiwa 
asli atas jiwa asing adalah hubungannya dengan tubuh. Jika tidak 
ada keuntungan seperti itu, bagaimana kita bisa bersaing? ” 


“Jadi, hanya ada satu cara yang tersisa, dan itu adalah mengubah 
darah, kan?” Zhang Heng berkata dengan tenang. Dari pertanyaan 
yang dia ajukan kepada Saiji hari ini, beberapa di antaranya sudah 
dijawab oleh Nara TOTIPP, dan sebagian lainnya juga sudah 
dijawab oleh ISIS, dia hanya di sini untuk memverifikasi jawaban 
Siji, jadi Zhang Heng tidak terlalu kaget mendengarnya. 
jawabannya. 


Di sisi lain, Nona Succubus sepertinya memikirkan sesuatu, dan dia 
tidak bisa tidak melihat Zhang Heng. 


Tangan Siji yang sedang mengelus kucing itu juga berhenti di 
udara, “Seperti yang kukatakan, mengganti darah terlalu 
berbahaya. Tidak ada Dewa yang mau melakukan itu hanya untuk 
menyelamatkan manusia, dan tingkat keberhasilannya tidak tinggi. 
Kecuali jika bayi di bawah usia tiga tahun, bahkan jika semuanya 
berjalan sangat lancar, tingkat keberhasilan 3096 adalah yang 
tertinggi. Jika tidak berhasil, sisi Dewa akan terluka parah, dan 
manusia akan mati tanpa keraguan. ” 


“Tapi pertukaran darah itu efektif, bukan?” Zhang Heng 
mengabaikan ancaman itu dan terus bertanya. 


“Ya.” Meskipun Saiji enggan, dia tidak punya pilihan selain 
bersikeras. 


“Terima kasih, pertanyaan saya sudah selesai,” Zhang Heng tiba- 
tiba berkata, tetapi dia tidak mendesaknya lebih jauh. 


Saiji tampak menghela napas lega ketika mendengar ini, dan 
senyum kembali ke wajahnya. Meskipun dia adalah dewa jiwa, dia 
lebih suka berbicara tentang pakaian, sepatu, dan tas daripada 
imamat yang dia pegang, atau mungkin dia hanya bisa duduk di 
kantornya dan bermain dengan kucingnya. Terutama karena pria di 
depannya, Ma Wei, mengajukan pertanyaan yang menurutnya tidak 
realistis. 


Faktanya, Sage tidak dapat memikirkan Dewa mana pun di dunia 
ini yang bersedia bertukar darah dengan manusia fana. Hal 
semacam ini hanya ada dalam teori, dan belum banyak orang yang 
mempraktikkannya sebelumnya. Bahkan jika dia tahu jawabannya, 
itu tidak akan ada artinya. 


Meskipun sesi tanya jawab sebelumnya agak tidak menyenangkan, 
orang bijak masih dengan sopan mengundang Zhang Heng dan 
Succubus untuk makan siang karena kesopanan dan kesopanan. 
Namun, Zhang Heng tidak menolak dengan sopan, saat berikutnya, 
serangkaian langkah panik tiba-tiba datang dari luar kantor. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Zhang Heng mengabaikan tatapan bingung Nona Succubus dan 
terus bertanya, “Saya ingin tahu, jika seseorang dihadapkan dengan 
jiwa lain yang menempati tubuh mereka, apakah ada cara untuk 


melawan? “Kamu sudah mengatakannya sebelumnya, kan? Jika 
target turunnya Dewa harus orang yang paling beriman, karena jika 
jiwa aslinya tega menolak, maka keturunan Dewa akan sangat sulit 
untuk dilanjutkan.” 


“Itu benar, keturunan dewa mudah terganggu, karena sebagian 
besar dewa yang memilih untuk turun tidak ingin menyakiti 
perwakilan mereka sendiri di dunia manusia.Dalam dirinya sendiri, 
mereka hanya meminjam tubuh orang lain untuk penggunaan 
sementara.Namun, jika itu benar-benar seperti yang Anda katakan, 
satu jiwa melahap yang lain, maka para dewa tidak akan ragu lagi.” 


Sage bisa merasakan bahwa topik itu bergerak ke arah yang 
meresahkan.Namun, karena dia telah berjanji pada Zhang Heng 
bahwa dia akan menjawab semua pertanyaannya, dewa jiwa masih 
melakukan yang terbaik untuk menjawab pertanyaan seseorang, dia 
berpikir sejenak dan melanjutkan, “Dalam keadaan normal, jiwa 
manusia adalah lebih lemah dari para dewa.Jika para dewa benar- 
benar tidak berguna selama keturunan dewa, akan sangat 
berbahaya bagi mereka untuk mengundang para dewa.Namun, 
mereka belum tentu kalah.Sebagai pemain, Anda mungkin tahu 
tentang alat peraga permainan.Meskipun jumlahnya tidak banyak, 
memang ada beberapa alat peraga permainan yang bisa membantu 
bertahan dari serangan jiwa. 


“Selain itu, itu banyak berkaitan dengan kekuatan mentalmu 
sendiri.Ada banyak manusia yang jiwanya sekuat dewa.Dalam 
puisi-puisi heroik itu, ada banyak manusia yang telah 
menyelesaikan tugas yang tidak bisa dilakukan oleh seorang 
dewa.Poin terakhir dan paling penting masih seperti yang saya 
katakan sebelumnya.Tubuh Anda adalah kepercayaan terbesar 
Anda karena itu bukan hanya wadah.Ada hubungan yang tak 
terpisahkan antara itu dan jiwa Anda.Namun, jiwa eksternal tidak 
memiliki hubungan seperti itu.” 


Suara Saji selembut biasanya, dan kata-katanya sama 
menghiburnya. 


Setidaknya, ekspresi Lady Succubus sudah jauh lebih tenang.Dia 
sudah bisa menebak bahaya yang mungkin dihadapi Zhang Heng 
dari pertanyaannya. 


Namun, ekspresi Zhang Heng tidak berubah sama sekali.Kali ini, 
setelah mendengar jawaban Saji, Zhang Heng tetap diam untuk 
waktu yang sangat lama.Akhirnya, dia bertanya, “Bagaimana jika 
tubuh itu milik pihak lain?” 


Sage benar-benar terpana kali ini.Mulutnya terbuka lebar, dan dia 
ingin mengatakan sesuatu beberapa kali, tetapi dia tidak tahu harus 
mulai dari mana.Setelah beberapa saat, bahkan dengan 
temperamennya yang baik, dia mulai sedikit marah, “Pertanyaanmu 
ini ... apakah itu sengaja dibuat untuk mempersulitku? Bagaimana 
manusia bisa memiliki tubuh Dewa? Jika itu masalahnya, maka jika 
jiwa dewa turun, tidak, saya harus mengatakan kembali ke tubuh, 
maka tidak mungkin seorang manusia dapat menghentikannya, dan 
tidak ada alasan untuk menghentikannya.” 


“Maaf, mungkin saya tidak membuat diri saya jelas.Sebenarnya, 
saya tidak tahu milik siapa mayat itu, "kata Zhang Heng.“Apakah 
kamu tahu tentang Pertukaran Darah?” 


Ekspresi Saiji sedikit berubah ketika dia mendengar dua kata 
itu. “Siapa yang memberitahumu itu?” 


“Teman yang baru saja kutemui.Mari kita asumsikan bahwa dalam 
situasi seperti itu, darah orang biasa telah ditukar oleh dewa.Jika 
Dewa itu ingin memiliki tubuh lagi, apakah ada cara untuk 
menghentikannya?” 


Saji menenangkan dirinya dan menatap Zhang Heng dengan 

tatapan rumit, “Aku tidak tahu kenapa kamu berasunsi seperti ini, 
tapi pertukaran darah membutuhkan persetujuan dari kedua belah 
pihak, dan itu adalah hal yang sangat berbahaya.Ini berlaku untuk 


kedua belah pihak karena selama pertukaran darah, darah orang 
biasa akan mengalir ke tubuh dewa dan mencemari darah murni 
asli dewa.Selanjutnya, setelah pertukaran darah selesai, pihak Dewa 
akan kehilangan sebagian dari kekuatan mereka 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


“Tapi jika itu masalahnya, bukankah lebih mudah bagi para dewa 
untuk mengambil alih tubuh fana?” 


Sage mengangguk, “Itu benar.Setelah pertukaran darah selesai, 
tubuh fana akan, dalam arti tertentu, menjadi tubuh dewa.Meski 
tidak sekuat tubuh asli sang dewa, ia tetap akan mewarisi sebagian 
kekuatan yang berasal dari sang dewa.Jika Dewa ingin mengambil 
alih tubuh ini, itu akan lebih mudah karena tubuh ini memiliki 
hubungan dengan jiwanya.” 


“Apakah ada cara untuk memutuskan sambungan?” Tanya Zhang 
Heng. 


“Saya mendengar bahwa pohon tule dapat mengisolasi kekuatan 
gaib.” 


“Itu benar, tetapi bahkan pohon tule tidak dapat mengisolasi 
hubungan yang terbentuk secara alami oleh darah.Sama seperti 
bagaimana jika kamu memasukkan tanganmu ke dalam kotak 
Pohon Tule, itu akan tetap menjadi tanganmu.” 


“Lalu, apakah masih mungkin bagi jiwa tubuh asli untuk 
mengalahkan jiwa Dewa?” 


“Tidak mungkin,” kata Saiji tanpa ragu, “Berhenti bercanda.Saya 
telah mengatakan sebelumnya bahwa keuntungan terbesar dari jiwa 
asli atas jiwa asing adalah hubungannya dengan tubuh.Jika tidak 
ada keuntungan seperti itu, bagaimana kita bisa bersaing? ” 


“Jadi, hanya ada satu cara yang tersisa, dan itu adalah mengubah 
darah, kan?” Zhang Heng berkata dengan tenang.Dari pertanyaan 
yang dia ajukan kepada Saiji hari ini, beberapa di antaranya sudah 
dijawab oleh Nara TOTIPP, dan sebagian lainnya juga sudah 
dijawab oleh ISIS, dia hanya di sini untuk memverifikasi jawaban 
Siji, jadi Zhang Heng tidak terlalu kaget 
mendengarnya.jawabannya. 


Di sisi lain, Nona Succubus sepertinya memikirkan sesuatu, dan dia 
tidak bisa tidak melihat Zhang Heng. 


Tangan Siji yang sedang mengelus kucing itu juga berhenti di 
udara, “Seperti yang kukatakan, mengganti darah terlalu 
berbahaya.Tidak ada Dewa yang mau melakukan itu hanya untuk 
menyelamatkan manusia, dan tingkat keberhasilannya tidak 
tinggi.Kecuali jika bayi di bawah usia tiga tahun, bahkan jika 
semuanya berjalan sangat lancar, tingkat keberhasilan 30Y6 adalah 
yang tertinggi.Jika tidak berhasil, sisi Dewa akan terluka parah, dan 
manusia akan mati tanpa keraguan.” 


“Tapi pertukaran darah itu efektif, bukan?” Zhang Heng 
mengabaikan ancaman itu dan terus bertanya. 


“Ya.” Meskipun Saiji enggan, dia tidak punya pilihan selain 
bersikeras. 


“Terima kasih, pertanyaan saya sudah selesai,” Zhang Heng tiba- 
tiba berkata, tetapi dia tidak mendesaknya lebih jauh. 


Saiji tampak menghela napas lega ketika mendengar ini, dan 
senyum kembali ke wajahnya.Meskipun dia adalah dewa jiwa, dia 
lebih suka berbicara tentang pakaian, sepatu, dan tas daripada 
imamat yang dia pegang, atau mungkin dia hanya bisa duduk di 
kantornya dan bermain dengan kucingnya.Terutama karena pria di 
depannya, Ma Wei, mengajukan pertanyaan yang menurutnya tidak 


realistis. 


Faktanya, Sage tidak dapat memikirkan Dewa mana pun di dunia 
ini yang bersedia bertukar darah dengan manusia fana.Hal 
semacam ini hanya ada dalam teori, dan belum banyak orang yang 
mempraktikkannya sebelumnya.Bahkan jika dia tahu jawabannya, 
itu tidak akan ada artinya. 


Meskipun sesi tanya jawab sebelumnya agak tidak menyenangkan, 
orang bijak masih dengan sopan mengundang Zhang Heng dan 
Succubus untuk makan siang karena kesopanan dan 
kesopanan.Namun, Zhang Heng tidak menolak dengan sopan, saat 
berikutnya, serangkaian langkah panik tiba-tiba datang dari luar 
kantor. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Zhang Heng mendengar langkah kaki di luar dan tahu bahwa Sage 
mungkin memiliki sesuatu yang penting untuk diperhatikan. Dia 
berdiri dari sofa dengan Nona Succubus untuk mengucapkan 
selamat tinggal padanya. Sage ingin membujuknya untuk tinggal, 
tapi.., namun, saat berikutnya, ada ketukan di pintu. 


Sage hanya bisa tersenyum meminta maaf pada mereka berdua dan 
berkata kepada orang di luar, “Masuk.” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, seorang wanita 
dengan kaos Yaksha bergegas masuk dari luar dan membisikkan 
sesuatu ke telinga Sajji. 


Ekspresi Saiji sedikit berubah, dan dia bertanya tanpa sadar, 
“Sudahkah Anda memberi tahu Ketua Oiu?” 


“Ya, Ketua Oiu sudah memesan penerbangan, tapi akan terlambat 
paling awal.” 


Saiji mengangguk dan kemudian berkata kepada Zhang Heng dan 
Nona Succubus, “Yah, ada keadaan darurat di perusahaan, jadi aku 
tidak akan menahan kalian untuk makan malam.” 


“Anda sudah banyak membantu saya dengan meluangkan waktu 
untuk menjawab pertanyaan saya. Kami tidak akan menghalangi 
Anda dari pekerjaan Anda lagi.” Zhang Heng dan Saiji berjabat 
tangan lagi sebelum meninggalkan kantor bersama dengan Nona 
Succubus. 


pertama kalinya dia mengunjungi Zhang Heng setelah berbulan- 
bulan.Tidak perlu baginya untuk datang jauh-jauh ke rumah Zhang 
Heng untuk menunjukkan rasa terima kasihnya kepadanya. 


Orang-orang seperti Frazer dan Orff sangat licik dan mereka 
dilahirkan untuk menjadi pemimpin.Mereka memiliki daya tarik 
tertentu di mana mereka dapat memanfaatkannya untuk 
menyelesaikan tujuan mereka.Juga, mereka dapat membuat Anda 
percaya bahwa semua yang mereka lakukan, adalah untuk kebaikan 
Anda sendiri.Di bawah langkah baik hati mereka sebenarnya adalah 
manipulasi.Mereka akan terus menggunakan Anda sebagai alat 
untuk mencapai tujuan mereka jika Anda percaya sepenuhnya 
padanya. 


Sebagai contoh, harta karun Kidd hanyalah sebuah game yang 
dirancang oleh Orff.Dengan Frazer bergabung dalam permainan, 
semuanya akan menjadi lebih berbahaya.Hal terbaik bagi Zhang 
Heng untuk melakukan yang benar adalah tetap tenang dan tidak 
melakukan apa-apa.Setelah dia diperingatkan oleh Frazer, dia tidak 
pergi dan mencari Kent, si tukang kayu.Sebaliknya, dia melakukan 
beberapa persiapan secara diam-diam. 


Seorang pria yang mengenakan wig dengan syal renda dengan 
desain bunga di lehernya datang dan mencari Zhang 
Heng.Namanya Baal dan dia adalah pedagang senjata terkenal di 
Nassau.Begitu dia memasuki rumah, dia meletakkan satu benda 
pendek dan satu panjang yang ditutupi dengan terpal di atas meja. 


“Ini hal yang kamu inginkan.Periksa itu, “kata Baal setelah dia 
mengambil secangkir teh yang Marvin berikan padanya. 


Zhang Heng kemudian membuka terpal dan melihat bahwa itu 
adalah pistol.Di era dimana Zhang Heng berada, senjata dengan 
mekanik flintlock mendominasi Eropa.Sebenarnya, senapan 
diinvestasikan pada abad ke-15.Namun, itu tidak umum dan setenar 
senjata flintlock.Alasannya adalah karena sangat sulit memuat 
ulang senapan.Sementara senapan flintlock dapat menembakkan 


Mereka berdua berjalan menyusuri koridor dan memperhatikan 
bahwa banyak orang yang semula berada di stasiun kerja mereka 
telah menghilang. Hanya beberapa orang yang berkumpul di 
tempat yang paling dekat dengan dinding kanan. Sepertinya mereka 
mengalami beberapa kesulitan teknis, pria berkacamata yang 
dikelilingi tampaknya adalah salah satu teknisi perusahaan yang 
paling terampil. 


Sebelumnya, ketika Zhang Heng dan Nona Succubus lewat, semua 
orang telah bekerja keras. Dia adalah satu-satunya yang makan 
keripik kentang saat menonton drama. Jika orang yang secara 
terang-terangan melanggar aturan ini bukan kerabat bosnya.., maka 
itu pasti seseorang yang memiliki kemampuan untuk menjadi 
bagian dari perusahaan. 


Orang lain mungkin tidak mengetahui hal ini, tetapi bagaimana 
mungkin Zhang Heng dan Nona Succubus tidak tahu bahwa kerabat 
bos tidak akan bekerja di sini? Oleh karena itu, yang terakhir 
adalah satu-satunya kemungkinan. 


Kenyataannya, Sage dan gadis berkaos Inuyasha, yang mengikuti di 
belakangnya, juga menuju kursi itu. Namun, kali ini, dewa ini jelas 
terperangkap dalam pertempuran yang sulit, dan alisnya berkerut, 
orang-orang di sampingnya bahkan tidak berani mengambil napas 
dalam-dalam karena mereka takut mengganggu jalan pikirannya. 


Bagaimanapun, pria berkacamata itu adalah karakter yang tangguh. 
Setelah berpikir sejenak, dia melihat sage muncul dari sudut 
matanya. Seluruh orangnya tampaknya telah digosok dan 
semangatnya sangat meningkat saat dia mengakhiri gelombang pra- 
casting, jari-jarinya terbang seperti angin saat baris kode 
dicurahkan. 


Namun, saat dia selesai mengetik kode dengan percaya diri dan 
mengetuk tombol Enter, komputer di depannya tiba-tiba menjadi 
hitam. Kemudian, sebuah kalimat yang tidak memiliki awal atau 


akhir muncul di layar. 


— jangan buang energi Anda. Tidak ada seorang pun di dunia ini 
yang bisa mengalahkan saya dalam hal kode. 


Pria berkacamata itu terkejut ketika dia melihat ini. “Komputer 
telah diretas. Kapan? Dan orang ini terlalu sombong.” 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Begitu dia selesai berbicara, lukisan minyak lain muncul di layar. 
Pada saat yang sama, itu ditulis dengan kata-kata merah besar, 
“Menemukanmu.” 


Sebenarnya, itu bukan hanya komputer. Lukisan ini telah muncul di 
semua komputer di perusahaan yang memiliki akses Internet. 


Ketika semua orang melihat lukisan cat minyak ini dan barisan kata 
yang tidak memiliki awal atau akhir, mereka semua bingung. 
Mereka mengira ini adalah lelucon oleh seseorang. Hanya Seagel, 
yang berdiri di samping mereka, yang memiliki perubahan ekspresi 
yang drastis. Dia bahkan sedikit ketakutan. 


Ini karena lukisan cat minyak itu adalah “Cupid and Sage”-nya 
Gerard. Ini berarti bahwa seseorang telah melihat melalui identitas 
aslinya. Dengan kata lain, pihak lain tahu bahwa dia ada di sini! 


Sage sendiri hanyalah sosok transparan kecil dalam mitologi 
Yunani. Dia tidak pernah membuat musuh dengan siapa pun selain 
Venus. Apalagi dendam antara dia dan Venus telah menghilang 
seiring dengan pernikahannya dengan Cupid, setelah diterima oleh 
para dewa di Gunung Olympus, sudah lama menghilang. Tetapi 
karena ini, dia sekarang bahkan lebih ketakutan. 


Karena Cupid, dia selalu menjalani hidupnya sebagai seorang putri. 
Meskipun dia adalah manajer departemen ini, dia biasanya 
membeli pakaian dan mencoba lipstik. Dia tidak peduli tentang hal 
lain, namun, dia menyadari serangkaian konflik baru-baru ini 
antara Dewa Baru dan Dewa Lama. Hubungan antara kedua belah 
pihak semakin tegang, dan satu-satunya orang yang mungkin bisa 
mendamaikan konflik antara kedua belah pihak, Gaime, telah 
menghilang. 


Melihat bahwa perang habis-habisan tidak bisa dihindari, hampir 
jelas siapa yang mengincarnya, siapa yang tidak punya musuh. Ini 
juga alasan sebenarnya mengapa Sage sangat ketakutan. Terutama 
karena suaminya, Cupid, tidak ada, dia benar-benar bingung. 


Zhang Heng dan Nona Succubus sudah mencapai pintu, tetapi 
mereka berhenti di jalur mereka. Mereka juga melihat lukisan cat 
minyak dan garis kata-kata di layar tempat iklan itu awalnya 
diputar. 


Nona Succubus terkejut, dan ekspresinya berubah serius. “Apakah 
Dewa baru benar-benar akan memulai perang habis-habisan, dan 
mereka bahkan tidak akan melepaskan sage?” 


Namun, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk menjawab 
pertanyaan ini. Dia mengalihkan pandangannya dari lukisan itu dan 
bertanya, “Seberapa kuat Sage?” 


“Eh... dia lebih lemah dariku.” 


“Jika Dewa baru itu benar-benar ingin membunuhnya, dia tidak 
akan mengalami banyak masalah. Dia bahkan menyerang aplikasi 
perusahaan mereka terlebih dahulu, dan sekarang dia membuat 
pernyataan seperti itu. Karena dia tahu di mana dia berada, dia 
seharusnya mengirim seseorang untuk berurusan dengannya dengan 
tenang. ” 


“Apa maksudmu? Apakah Anda mencoba untuk mengatakan bahwa 
target dari tindakan berlebihannya bukan dia?” Nona Succubus 
tiba-tiba memikirkan sesuatu dan melebarkan matanya, “Seseorang 
mencoba berurusan dengan Cupid?”? “Betul sekali. Saiji juga 
mengatakan bahwa dia sudah memberi tahu Cupid untuk memesan 
penerbangan paling awal kembali. Sekarang dia dalam bahaya, dia 
pasti akan mendesak Cupid lebih jauh. Ini berarti seseorang 
mencoba menyergapnya di Midway.” 


Nona Succubus juga sadar, “Cupid adalah sosok penting di 
perkemahan dewa tua. Jika dia terbunuh, itu akan menjadi berita 
buruk bagi Dewa Lama. Aku akan mengingatkan Saiji sekarang. 
Tidak peduli apa, kita semua Dewa Tua. Bahkan jika kita tidak 
akrab satu sama lain, kita harus saling membantu di saat seperti ini. 
Tapi kalau begitu, seharusnya tidak ada bahaya di sini.” 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa, tetapi Nona Succubus 
sudah berbalik untuk mencari orang bijak. Dia menariknya ke 
samping dan memberi tahu Sage tentang analisisnya. Sage sangat 
terkejut sehingga dia berkeringat dingin. Ketika dia menyadari 
bahwa dia dalam bahaya.., kemungkinan besar ketika dia diserang 
oleh Dewa baru, reaksi pertamanya adalah menghubungi suaminya 
untuk perlindungan. Namun, setelah mendengar kata-kata Sage, dia 
mengertakkan gigi dan meletakkan teleponnya. Tak hanya itu.., ia 
juga mengirimkan pesan untuk mengingatkan Cupid agar berhati- 
hati dengan bahaya di jalan. 


Di sisi lain, succubus telah kembali ke sisi Zhang Heng. Dia 
menggelengkan kepalanya padanya. “Ayo pergi. Saya sudah 
melakukan apa yang saya bisa. Sisanya di luar kendali kami.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Zhang Heng mendengar langkah kaki di luar dan tahu bahwa Sage 
mungkin memiliki sesuatu yang penting untuk diperhatikan.Dia 
berdiri dari sofa dengan Nona Succubus untuk mengucapkan 
selamat tinggal padanya.Sage ingin membujuknya untuk tinggal, 
tapi., namun, saat berikutnya, ada ketukan di pintu. 


Sage hanya bisa tersenyum meminta maaf pada mereka berdua dan 
berkata kepada orang di luar, “Masuk.” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, seorang wanita 
dengan kaos Yaksha bergegas masuk dari luar dan membisikkan 
sesuatu ke telinga Saiji. 


Ekspresi Saiji sedikit berubah, dan dia bertanya tanpa sadar, 
“Sudahkah Anda memberi tahu Ketua Oiu?” 


“Ya, Ketua Oiu sudah memesan penerbangan, tapi akan terlambat 
paling awal.” 


Saiji mengangguk dan kemudian berkata kepada Zhang Heng dan 
Nona Succubus, “Yah, ada keadaan darurat di perusahaan, jadi aku 
tidak akan menahan kalian untuk makan malam.” 


“Anda sudah banyak membantu saya dengan meluangkan waktu 
untuk menjawab pertanyaan saya.Kami tidak akan menghalangi 
Anda dari pekerjaan Anda lagi.” Zhang Heng dan Saiji berjabat 
tangan lagi sebelum meninggalkan kantor bersama dengan Nona 
Succubus. 


Mereka berdua berjalan menyusuri koridor dan memperhatikan 
bahwa banyak orang yang semula berada di stasiun kerja mereka 
telah menghilang.Hanya beberapa orang yang berkumpul di tempat 
yang paling dekat dengan dinding kanan.Sepertinya mereka 
mengalami beberapa kesulitan teknis, pria berkacamata yang 
dikelilingi tampaknya adalah salah satu teknisi perusahaan yang 


paling terampil. 


Sebelumnya, ketika Zhang Heng dan Nona Succubus lewat, semua 
orang telah bekerja keras.Dia adalah satu-satunya yang makan 
keripik kentang saat menonton drama.Jika orang yang secara 
terang-terangan melanggar aturan ini bukan kerabat bosnya., maka 
itu pasti seseorang yang memiliki kemampuan untuk menjadi 
bagian dari perusahaan. 


Orang lain mungkin tidak mengetahui hal ini, tetapi bagaimana 
mungkin Zhang Heng dan Nona Succubus tidak tahu bahwa kerabat 
bos tidak akan bekerja di sini? Oleh karena itu, yang terakhir 
adalah satu-satunya kemungkinan. 


Kenyataannya, Sage dan gadis berkaos Inuyasha, yang mengikuti di 
belakangnya, juga menuju kursi itu.Namun, kali ini, dewa ini jelas 
terperangkap dalam pertempuran yang sulit, dan alisnya berkerut, 
orang-orang di sampingnya bahkan tidak berani mengambil napas 
dalam-dalam karena mereka takut mengganggu jalan pikirannya. 


Bagaimanapun, pria berkacamata itu adalah karakter yang 
tangguh.Setelah berpikir sejenak, dia melihat sage muncul dari 
sudut matanya.Seluruh orangnya tampaknya telah digosok dan 
semangatnya sangat meningkat saat dia mengakhiri gelombang pra- 
casting, jari-jarinya terbang seperti angin saat baris kode 
dicurahkan. 


Namun, saat dia selesai mengetik kode dengan percaya diri dan 
mengetuk tombol Enter, komputer di depannya tiba-tiba menjadi 
hitam.Kemudian, sebuah kalimat yang tidak memiliki awal atau 
akhir muncul di layar. 


— jangan buang energi Anda.Tidak ada seorang pun di dunia ini 
yang bisa mengalahkan saya dalam hal kode. 


Pria berkacamata itu terkejut ketika dia melihat ini. “Komputer 
telah diretas.Kapan? Dan orang ini terlalu sombong.” 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Begitu dia selesai berbicara, lukisan minyak lain muncul di 
layar.Pada saat yang sama, itu ditulis dengan kata-kata merah 
besar, “Menemukanmu.” 


Sebenarnya, itu bukan hanya komputer.Lukisan ini telah muncul di 
semua komputer di perusahaan yang memiliki akses Internet. 


Ketika semua orang melihat lukisan cat minyak ini dan barisan kata 
yang tidak memiliki awal atau akhir, mereka semua 
bingung.Mereka mengira ini adalah lelucon oleh seseorang.Hanya 
Seagel, yang berdiri di samping mereka, yang memiliki perubahan 
ekspresi yang drastis.Dia bahkan sedikit ketakutan. 


Ini karena lukisan cat minyak itu adalah “Cupid and Sage”-nya 
Gerard.Ini berarti bahwa seseorang telah melihat melalui identitas 
aslinya.Dengan kata lain, pihak lain tahu bahwa dia ada di sini! 


Sage sendiri hanyalah sosok transparan kecil dalam mitologi 
Yunani.Dia tidak pernah membuat musuh dengan siapa pun selain 
Venus.Apalagi dendam antara dia dan Venus telah menghilang 
seiring dengan pernikahannya dengan Cupid, setelah diterima oleh 
para dewa di Gunung Olympus, sudah lama menghilang.Tetapi 
karena ini, dia sekarang bahkan lebih ketakutan. 


Karena Cupid, dia selalu menjalani hidupnya sebagai seorang 
putri.Meskipun dia adalah manajer departemen ini, dia biasanya 
membeli pakaian dan mencoba lipstik.Dia tidak peduli tentang hal 
lain, namun, dia menyadari serangkaian konflik baru-baru ini 
antara Dewa Baru dan Dewa Lama.Hubungan antara kedua belah 
pihak semakin tegang, dan satu-satunya orang yang mungkin bisa 


mendamaikan konflik antara kedua belah pihak, Gaime, telah 
menghilang. 


Melihat bahwa perang habis-habisan tidak bisa dihindari, hampir 
jelas siapa yang mengincarnya, siapa yang tidak punya musuh.Ini 
juga alasan sebenarnya mengapa Sage sangat ketakutan.Terutama 
karena suaminya, Cupid, tidak ada, dia benar-benar bingung. 


Zhang Heng dan Nona Succubus sudah mencapai pintu, tetapi 
mereka berhenti di jalur mereka.Mereka juga melihat lukisan cat 
minyak dan garis kata-kata di layar tempat iklan itu awalnya 
diputar. 


Nona Succubus terkejut, dan ekspresinya berubah serius.“Apakah 
Dewa baru benar-benar akan memulai perang habis-habisan, dan 
mereka bahkan tidak akan melepaskan sage?” 


Namun, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk menjawab 
pertanyaan ini.Dia mengalihkan pandangannya dari lukisan itu dan 
bertanya, “Seberapa kuat Sage?” 


“Eh... dia lebih lemah dariku.” 


“Jika Dewa baru itu benar-benar ingin membunuhnya, dia tidak 
akan mengalami banyak masalah.Dia bahkan menyerang aplikasi 
perusahaan mereka terlebih dahulu, dan sekarang dia membuat 
pernyataan seperti itu.Karena dia tahu di mana dia berada, dia 
seharusnya mengirim seseorang untuk berurusan dengannya dengan 
tenang.” 


“Apa maksudmu? Apakah Anda mencoba untuk mengatakan bahwa 
target dari tindakan berlebihannya bukan dia?” Nona Succubus 
tiba-tiba memikirkan sesuatu dan melebarkan matanya, “Seseorang 
mencoba berurusan dengan Cupid?”? “Betul sekali.Saiji juga 
mengatakan bahwa dia sudah memberi tahu Cupid untuk memesan 


penerbangan paling awal kembali.Sekarang dia dalam bahaya, dia 
pasti akan mendesak Cupid lebih jauh.Ini berarti seseorang 
mencoba menyergapnya di Midway.” 


Nona Succubus juga sadar, “Cupid adalah sosok penting di 
perkemahan dewa tua.Jika dia terbunuh, itu akan menjadi berita 
buruk bagi Dewa Lama.Aku akan mengingatkan Saiji 
sekarang.Tidak peduli apa, kita semua Dewa Tua.Bahkan jika kita 
tidak akrab satu sama lain, kita harus saling membantu di saat 
seperti ini.Tapi kalau begitu, seharusnya tidak ada bahaya di sini.” 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa, tetapi Nona Succubus 
sudah berbalik untuk mencari orang bijak.Dia menariknya ke 
samping dan memberi tahu Sage tentang analisisnya.Sage sangat 
terkejut sehingga dia berkeringat dingin.Ketika dia menyadari 
bahwa dia dalam bahaya., kemungkinan besar ketika dia diserang 
oleh Dewa baru, reaksi pertamanya adalah menghubungi suaminya 
untuk perlindungan.Namun, setelah mendengar kata-kata Sage, dia 
mengertakkan gigi dan meletakkan teleponnya.Tak hanya itu., ia 
juga mengirimkan pesan untuk mengingatkan Cupid agar berhati- 
hati dengan bahaya di jalan. 


Di sisi lain, succubus telah kembali ke sisi Zhang Heng.Dia 
menggelengkan kepalanya padanya.“Ayo pergi.Saya sudah 
melakukan apa yang saya bisa.Sisanya di luar kendali kami.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1340 


Bab 1340: Bab 1340 -— : Kupu-Kupu Phoenix 
Zhang Heng tidak terburu-buru untuk pergi. 
“Sebenarnya, ada kemungkinan lain.” 


“Lukisan cat minyak dan penyerangan itu dilakukan dengan 
sengaja. Hampir seolah-olah mereka mencoba membuat orang 
berpikir tentang Dewa yang baru,” kata Zhang Heng. 


“Jika bukan Dewa baru, siapa lagi yang akan mengincar sage...” 
Nona Succubus baru saja menyelesaikan kalimatnya ketika dia 
menyadari sesuatu, “Organisasi misterius yang menyerangku tadi? 
Mungkinkah mereka lagi? Apakah itu berarti mereka benar-benar 
ingin menyakiti sage?” 


“Ada cara untuk mengetahuinya segera.” Zhang Heng melihat 
lukisan cat minyak di layar untuk terakhir kalinya. “Ayo tinggalkan 
tempat ini dulu.” 


“HMM?” Meskipun dia bingung, Nona Succubus masih mengikuti 
Zhang Heng keluar dari pintu perusahaan. Mereka naik lift ke lantai 
bawah. Zhang Heng menyalakan mobil dan mengitari jalan, mereka 
kembali ke pusat perbelanjaan tidak jauh dari lokasi semula. 


Dari sana, mereka bisa melihat pintu utama dan samping gedung 
kantor tempat Nona Succubus berada. 


Duduk di dalam mobil, keduanya akhirnya sempat kembali ke 
pertanyaan sebelumnya. Zhang Heng bertanya kepada Nona 


tiga tembakan, senapan hanya bisa menembakkan satu 
tembakan.Dan, orang-orang dengan lengan yang lebih lemah 
mungkin tidak bisa menembakkan peluru ke senapan.Satu-satunya 
hal yang baik tentang senapan itu adalah jarak tembak dan 
akurasinya jauh lebih baik daripada senapan flintlock. 


Selama ini, Zhang Heng ingin membeli satu senapan sebagai 
cadangan.Selama masa kritis, keterampilan menembak LV 2 dan 
senapannya mungkin membantunya untuk menyelesaikan 
masalahnya.Selain itu, pedagang senjata juga membawa tiga 
kesalahan besar.Mempertimbangkan yang dia miliki saat ini, dia 
sekarang memiliki total empat kesalahan besar.Dengan kata lain, 
dia akan bisa menembak empat kali sekaligus.Semua senjata di era 
ini perlu diisi ulang setelah mereka menembak sekali.Satu-satunya 
cara baginya untuk meningkatkan daya tembaknya adalah dengan 
membeli lebih banyak senjata. 


Zhang Heng mengenakan jaket hitam.Dia meletakkan dua 
blunderbusses di pinggangnya dan dua lainnya di sarung pistolnya 
di depan dadanya. 


“Hmph! Saya harus mengatakan bahwa Anda terlihat cukup baik 
sekarang.Aku ingin tahu bagaimana kamu akan tampil dalam 
pertarungan sungguhan! ” 


Zhang Heng mengabaikan Anne dan melanjutkan untuk membayar 
140 peso perak kepada agen senjata. 


Baal memeriksa tas koin dan dia senang Zhang Heng membayarnya 
dengan jumlah yang tepat. 


“Datang dan cari aku jika kamu perlu membeli lebih banyak 
senjata.” 


Beberapa detik kemudian, Zhang Heng mendengar pemberitahuan 


Succubus, “Apakah Anda tahu mengapa Thor tiba-tiba menyerang 
Penjara panitia penyelenggara dan menyelamatkan Seth?” 


“Aku sudah mendengar banyak rumor tentang ini ...” 


Zhang Heng tidak bertanya pada Nona Succubus apa rumor itu, 
tetapi dia langsung mengungkapkan jawabannya. “Istrinya hilang, 
dan Seth sepertinya tahu keberadaannya.” 


“Jadi Thor menyelamatkan Seth karena dia ingin Seth 
membawanya ke istrinya? Itulah mengapa ada serangkaian konflik 
antara Dewa baru dan Dewa lama?” 


“Itu benar,” kata Zhang Heng, “Aku mencium aroma yang familiar 
dari kejadian ini. Cupid dan Sifu, seperti Thor dan Sifu, keduanya 
adalah suami yang kuat, dipasangkan dengan seorang istri yang 
tidak memiliki banyak kehadiran.” 


“Apakah kamu mengatakan bahwa seseorang mencoba menculik 
Sifu untuk memeras Cupid?” 


“Ya, dan rencana mereka kali ini jelas lebih lengkap. Sejak awal, 
mereka sudah merencanakan untuk menarik kemarahan Cupid 
terhadap Dewa baru. “Ini juga alasan mengapa aku membawamu ke 
sini untuk mengawasinya. Menurut Anda, Fawceji sangat pemalu. 
Dia ketakutan dan menyadari bahwa pihak lain sudah tahu di mana 
kantornya. Mereka pasti ingin mencari tempat yang lebih aman 
untuk menunggu suami mereka kembali.” 


Wajah Nona Succubus tidak terlihat terlalu bagus. Kata-kata Zhang 
Heng mengingatkannya pada bahaya yang dia temui sebelumnya, 
serta anggota rasnya yang hilang, “Ngomong-ngomong, apa yang 
coba dilakukan orang-orang ini? Apa gunanya mereka 
mengobarkan permusuhan antara Dewa lama dan Dewa baru?” 


Nona Succubus bingung dengan pertanyaan ini, tetapi Zhang Heng 
tetap diam meskipun dia telah menebak sesuatu. 


Pada saat itu, sosok yang mengenakan topi dan topeng berjalan 
keluar dari pintu samping gedung kantor dengan kepala tertunduk. 


“Ini bijak. Dia benar-benar keluar seperti yang Anda katakan. 
”Nona Succubus, yang duduk di kursi penumpang depan, 
meletakkan pikiran lain di belakang pikirannya. 


Sage, yang menyamar, jelas tidak tahu bahwa dia telah ditemukan 
saat dia muncul. Dia bahkan berpura-pura menjadi pekerja kerah 
putih di gedung perkantoran dan mengenakan lencana perusahaan 
pariwisata di lehernya, setelah itu, dia berpura-pura berjalan keluar 
dari jalan dengan tenang sebelum mengulurkan tangan untuk 
memanggil taksi. 


Melihat Saji masuk ke dalam taksi, Nona Succubus menjadi gugup 
dan bertanya, “Apakah kita tidak akan mengikutinya?” 


“Tidak ada terburu-buru. Kita akan ketahuan jika kita mengikutinya 
terlalu dekat.” Zhang Heng tampaknya tidak terburu-buru sama 
sekali. 


“Mengingat kewaspadaan Saji, bahkan jika kita mengikutinya 
dengan cermat, dia tidak akan bisa memperhatikan kita.” Nona 
Succubus tidak bisa memahami kehati-hatian seseorang. 


“Aku tidak sedang membicarakan dia.” 


Tidak lama setelah Zhang Heng menyelesaikan kalimatnya, sebuah 
van dari perusahaan yang bergerak tiba-tiba mulai bergerak dan 
menyusul taksi di depan. Zhang Heng menjadi lebih tenang saat 
melihat ini. Dia menunggu sampai taksi benar-benar menghilang 
dari pandangannya. Van juga melaju sekitar 400 meter sebelum 


mulai lagi. Namun, itu menyusul van secara langsung. 


Dengan keterampilan mengemudi Zhang Heng, hampir tidak 
mungkin bagi van di depan untuk menyadari bahwa dia sedang 
diikuti. Selanjutnya, perhatian mereka sepenuhnya terfokus pada 
taksi di depan mereka, mereka takut kehilangan dia, jadi mereka 
tidak tahu apa yang terjadi di belakang mereka. 


Meskipun orang bijak tampak agak bodoh, dia tidak cukup bodoh 
untuk naik taksi pulang. Lagi pula, kantornya sudah diekspos, jadi 
wajar saja jika apartemennya dalam bahaya, oleh karena itu, 
setelah Sage meninggalkan perusahaan, dia pergi ke sebuah taman 
di pinggiran barat. Mungkin karena itu cukup jauh dari kota, dan 
itu adalah hari kerja, tidak banyak orang di taman. 


Sage mengeluarkan uang kertas seratus yuan dari dompetnya dan 
menyerahkannya kepada pengemudi. “Simpan kembaliannya.” 
Setelah mengatakan itu, dia buru-buru membuka pintu dan keluar 
dari mobil. Setelah membeli tiket, dia berjalan ke taman. 


Awalnya, dia hanya berjalan cepat, tetapi kemudian, dia hanya 
berlari di sepanjang tanah berbatu di taman sampai ke taman 
mawar. Pada saat ini, Mawar mekar penuh, menarik banyak lebah 
dan kupu-kupu untuk menari di sekitar bunga. 


Sage melihat sekeliling dan melihat bahwa tidak ada seorang pun di 
dekatnya, jadi dia melepas sepatunya dan ingin berjalan ke bunga. 
Namun, setelah berpikir sejenak, dia melemparkan sepatunya ke 
tempat sampah di sampingnya. Selain itu, ada pakaian dan tasnya, 
dia juga melemparkannya. Setelah melakukan semua ini, dia 
mengangkat kakinya dan berjalan ke bunga. 


Setelah beberapa saat, hanya ada cincin dan dua anting yang tersisa 
di bunga. Pada saat yang sama, seekor kupu-kupu cantik mendarat 
di atas bunga mawar. Namun, sebelum kupu-kupu dapat 
beristirahat dengan baik.., pada saat berikutnya, jaring serangga 


tiba-tiba jatuh dari atas kepalanya dan menutupinya. 


Kemudian, seorang laki-laki memasukkan kupu-kupu yang 
terbungkus jaring tersebut ke dalam botol kaca yang telah ia 
siapkan sebelumnya. Ketika temannya melihat adegan ini, dia tidak 
bisa menahan tawa, “Apa ini, berjalan ke dalam jebakan? Meskipun 
kami tahu bahwa misi ini sederhana sebelum kami pergi, kami 
tidak mengharapkannya menjadi begitu sederhana sehingga kami 
bahkan tidak perlu melakukan apa pun.” 


“Baiklah, jangan ceroboh,” pria yang memegang botol itu berkata 
dengan cemberut, “Kami sudah kehilangan banyak orang. 
Menghadapi dua tim Thor adalah satu hal, tetapi bahkan tim yang 
kami kirim untuk menangani succubus telah hilang. Kita masih 
harus waspada terhadap makhluk gaib ini, atau kita yang akan 
gagal lain kali.” 


Kata-katanya cukup berguna. Tiga orang lainnya secara bertahap 
menyingkirkan senyum di wajah mereka. Namun, saat berikutnya, 
mereka tercengang karena mereka tidak tahu kapan.., sosok 
menghalangi jalan di depan mereka. 


Sama seperti sekelompok orang yang Zhang Heng temui 
sebelumnya, empat orang di depan mereka semuanya adalah orang 
asing. Ada tiga orang Eropa dan satu orang Asia. Mereka berempat 
terkejut melihat Zhang Heng. Salah satu dari mereka bereaksi 
dengan cepat dan berpura-pura bodoh dalam bahasa Inggris, dia 
bertanya kepada Zhang Heng bagaimana menuju ke gerbang barat 
Taman Zhang Heng. 


Zhang Heng mengabaikan orang itu dan hanya melihat botol di 
tangan mereka. Kemudian, dia berkata dengan tenang, “Apakah 
kamu tidak tahu bahwa kamu tidak dapat secara acak menangkap 
kupu-kupu di taman?” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 


dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1340: Bab 1340 -— : Kupu-Kupu Phoenix 


Zhang Heng tidak terburu-buru untuk pergi. 


“Sebenarnya, ada kemungkinan lain.” 


“Lukisan cat minyak dan penyerangan itu dilakukan dengan 
sengaja.Hampir seolah-olah mereka mencoba membuat orang 
berpikir tentang Dewa yang baru,” kata Zhang Heng. 


“Jika bukan Dewa baru, siapa lagi yang akan mengincar sage...” 
Nona Succubus baru saja menyelesaikan kalimatnya ketika dia 
menyadari sesuatu, “Organisasi misterius yang menyerangku tadi? 
Mungkinkah mereka lagi? Apakah itu berarti mereka benar-benar 
ingin menyakiti sage?” 


“Ada cara untuk mengetahuinya segera.” Zhang Heng melihat 
lukisan cat minyak di layar untuk terakhir kalinya.“Ayo tinggalkan 
tempat ini dulu.” 


“HMM?” Meskipun dia bingung, Nona Succubus masih mengikuti 
Zhang Heng keluar dari pintu perusahaan.Mereka naik lift ke lantai 
bawah.Zhang Heng menyalakan mobil dan mengitari jalan, mereka 
kembali ke pusat perbelanjaan tidak jauh dari lokasi semula. 


Dari sana, mereka bisa melihat pintu utama dan samping gedung 
kantor tempat Nona Succubus berada. 


Duduk di dalam mobil, keduanya akhirnya sempat kembali ke 
pertanyaan sebelumnya.Zhang Heng bertanya kepada Nona 
Succubus, “Apakah Anda tahu mengapa Thor tiba-tiba menyerang 


Penjara panitia penyelenggara dan menyelamatkan Seth?” 


“Aku sudah mendengar banyak rumor tentang ini.” 


Zhang Heng tidak bertanya pada Nona Succubus apa rumor itu, 
tetapi dia langsung mengungkapkan jawabannya. Istrinya hilang, 
dan Seth sepertinya tahu keberadaannya.” 


“Jadi Thor menyelamatkan Seth karena dia ingin Seth 
membawanya ke istrinya? Itulah mengapa ada serangkaian konflik 
antara Dewa baru dan Dewa lama?” 


“Itu benar,” kata Zhang Heng, “Aku mencium aroma yang familiar 
dari kejadian ini.Cupid dan Sifu, seperti Thor dan Sifu, keduanya 
adalah suami yang kuat, dipasangkan dengan seorang istri yang 
tidak memiliki banyak kehadiran.” 


“Apakah kamu mengatakan bahwa seseorang mencoba menculik 
Sifu untuk memeras Cupid?” 


“Ya, dan rencana mereka kali ini jelas lebih lengkap.Sejak awal, 
mereka sudah merencanakan untuk menarik kemarahan Cupid 
terhadap Dewa baru.“Ini juga alasan mengapa aku membawamu ke 
sini untuk mengawasinya.Menurut Anda, Fawceji sangat 
pemalu.Dia ketakutan dan menyadari bahwa pihak lain sudah tahu 
di mana kantornya.Mereka pasti ingin mencari tempat yang lebih 
aman untuk menunggu suami mereka kembali.” 


Wajah Nona Succubus tidak terlihat terlalu bagus.Kata-kata Zhang 
Heng mengingatkannya pada bahaya yang dia temui sebelumnya, 
serta anggota rasnya yang hilang, “Ngomong-ngomong, apa yang 
coba dilakukan orang-orang ini? Apa gunanya mereka 
mengobarkan permusuhan antara Dewa lama dan Dewa baru?” 


Nona Succubus bingung dengan pertanyaan ini, tetapi Zhang Heng 


tetap diam meskipun dia telah menebak sesuatu. 


Pada saat itu, sosok yang mengenakan topi dan topeng berjalan 
keluar dari pintu samping gedung kantor dengan kepala tertunduk. 


“Ini bijak.Dia benar-benar keluar seperti yang Anda katakan.”Nona 
Succubus, yang duduk di kursi penumpang depan, meletakkan 
pikiran lain di belakang pikirannya. 


Sage, yang menyamar, jelas tidak tahu bahwa dia telah ditemukan 
saat dia muncul.Dia bahkan berpura-pura menjadi pekerja kerah 
putih di gedung perkantoran dan mengenakan lencana perusahaan 
pariwisata di lehernya, setelah itu, dia berpura-pura berjalan keluar 
dari jalan dengan tenang sebelum mengulurkan tangan untuk 
memanggil taksi. 


Melihat Saji masuk ke dalam taksi, Nona Succubus menjadi gugup 
dan bertanya, “Apakah kita tidak akan mengikutinya?” 


“Tidak ada terburu-buru.Kita akan ketahuan jika kita mengikutinya 
terlalu dekat.” Zhang Heng tampaknya tidak terburu-buru sama 
sekali. 


“Mengingat kewaspadaan Saji, bahkan jika kita mengikutinya 
dengan cermat, dia tidak akan bisa memperhatikan kita.” Nona 
Succubus tidak bisa memahami kehati-hatian seseorang. 


“Aku tidak sedang membicarakan dia.” 


Tidak lama setelah Zhang Heng menyelesaikan kalimatnya, sebuah 
van dari perusahaan yang bergerak tiba-tiba mulai bergerak dan 
menyusul taksi di depan.Zhang Heng menjadi lebih tenang saat 
melihat ini.Dia menunggu sampai taksi benar-benar menghilang 
dari pandangannya.Van juga melaju sekitar 400 meter sebelum 
mulai lagi.Namun, itu menyusul van secara langsung. 


Dengan keterampilan mengemudi Zhang Heng, hampir tidak 
mungkin bagi van di depan untuk menyadari bahwa dia sedang 
diikuti.Selanjutnya, perhatian mereka sepenuhnya terfokus pada 
taksi di depan mereka, mereka takut kehilangan dia, jadi mereka 
tidak tahu apa yang terjadi di belakang mereka. 


Meskipun orang bijak tampak agak bodoh, dia tidak cukup bodoh 
untuk naik taksi pulang.Lagi pula, kantornya sudah diekspos, jadi 
wajar saja jika apartemennya dalam bahaya, oleh karena itu, 
setelah Sage meninggalkan perusahaan, dia pergi ke sebuah taman 
di pinggiran barat.Mungkin karena itu cukup jauh dari kota, dan itu 
adalah hari kerja, tidak banyak orang di taman. 


Sage mengeluarkan uang kertas seratus yuan dari dompetnya dan 
menyerahkannya kepada pengemudi.“Simpan kembaliannya.” 
Setelah mengatakan itu, dia buru-buru membuka pintu dan keluar 
dari mobil.Setelah membeli tiket, dia berjalan ke taman. 


Awalnya, dia hanya berjalan cepat, tetapi kemudian, dia hanya 
berlari di sepanjang tanah berbatu di taman sampai ke taman 
mawar.Pada saat ini, Mawar mekar penuh, menarik banyak lebah 
dan kupu-kupu untuk menari di sekitar bunga. 


Sage melihat sekeliling dan melihat bahwa tidak ada seorang pun di 
dekatnya, jadi dia melepas sepatunya dan ingin berjalan ke 
bunga.Namun, setelah berpikir sejenak, dia melemparkan sepatunya 
ke tempat sampah di sampingnya.Selain itu, ada pakaian dan 
tasnya, dia juga melemparkannya.Setelah melakukan semua ini, dia 
mengangkat kakinya dan berjalan ke bunga. 


Setelah beberapa saat, hanya ada cincin dan dua anting yang tersisa 
di bunga.Pada saat yang sama, seekor kupu-kupu cantik mendarat 
di atas bunga mawar.Namun, sebelum kupu-kupu dapat beristirahat 
dengan baik., pada saat berikutnya, jaring serangga tiba-tiba jatuh 
dari atas kepalanya dan menutupinya. 


Kemudian, seorang laki-laki memasukkan kupu-kupu yang 
terbungkus jaring tersebut ke dalam botol kaca yang telah ia 
siapkan sebelumnya.Ketika temannya melihat adegan ini, dia tidak 
bisa menahan tawa, “Apa ini, berjalan ke dalam jebakan? Meskipun 
kami tahu bahwa misi ini sederhana sebelum kami pergi, kami 
tidak mengharapkannya menjadi begitu sederhana sehingga kami 
bahkan tidak perlu melakukan apa pun.” 


“Baiklah, jangan ceroboh,” pria yang memegang botol itu berkata 
dengan cemberut, “Kami sudah kehilangan banyak 
orang.Menghadapi dua tim Thor adalah satu hal, tetapi bahkan tim 
yang kami kirim untuk menangani succubus telah hilang.Kita masih 
harus waspada terhadap makhluk gaib ini, atau kita yang akan 
gagal lain kali.” 


Kata-katanya cukup berguna.Tiga orang lainnya secara bertahap 
menyingkirkan senyum di wajah mereka.Namun, saat berikutnya, 
mereka tercengang karena mereka tidak tahu kapan., sosok 
menghalangi jalan di depan mereka. 


Sama seperti sekelompok orang yang Zhang Heng temui 
sebelumnya, empat orang di depan mereka semuanya adalah orang 
asing.Ada tiga orang Eropa dan satu orang Asia.Mereka berempat 
terkejut melihat Zhang Heng.Salah satu dari mereka bereaksi 
dengan cepat dan berpura-pura bodoh dalam bahasa Inggris, dia 
bertanya kepada Zhang Heng bagaimana menuju ke gerbang barat 
Taman Zhang Heng. 


Zhang Heng mengabaikan orang itu dan hanya melihat botol di 
tangan mereka.Kemudian, dia berkata dengan tenang, “Apakah 
kamu tidak tahu bahwa kamu tidak dapat secara acak menangkap 
kupu-kupu di taman?” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1341 


Bab 1341: 1341 


Melihat bahwa identitasnya sebagai teman internasional tidak 
berguna, orang asing terkemuka hanya bisa menoleh dan berbisik 
kepada salah satu temannya, “Toby, pergi dan tunda dia. Kalian 
semua, ikuti aku dan tinggalkan tempat ini dulu. Ingat, jika Anda 
dapat menyelesaikan ini dengan damai, maka lakukanlah dengan 
damai. Bahkan jika Anda harus bertarung, cobalah untuk tidak 
membuat sesuatu menjadi terlalu besar. Identitas kita tidak bisa 
diekspos. Kecuali benar-benar diperlukan, jangan menarik perhatian 
polisi.” 


“Oke.” Pria bernama Toby mengangguk. Dia berjalan ke Zhang 
Heng dan menggunakan tubuhnya yang tinggi untuk menghalangi 
pandangan Zhang Heng. Kemudian, dia bertanya dalam bahasa 
Mandarin yang patah-patah, “Di mana kupu-kupu ini?” “Dimana 
itu? Kami belum melihat tanda-tanda peringatan dalam perjalanan 
ke sini. Selanjutnya, kupu-kupu ini ditangkap dan dibawa kembali 
untuk dibesarkan putri saya. Ini hari ulang tahunnya hari ini.” 


Saat dia berbicara, tiga lainnya mundur diam-diam. Mereka ingin 
melewati bunga-bunga dan tiba di jalan lain di sebelah kanan. 
Namun, saat berikutnya, salah satu dari mereka berbalik, dia 
kebetulan melihat temannya, yang telah tinggal di belakang untuk 
menunda, jatuh ke tanah tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Dia kaget dan langsung berteriak kepada orang di depan, “Tom, ada 
situasi!” 


Dua lainnya juga berhenti di jalur mereka. Orang yang membuka 
mulutnya untuk memperingatkannya telah mengeluarkan pisau 
lipat dari sakunya. 


datang dari sistem. 


(Sekarang kamu memiliki lebih dari tiga senjata.Poin game 
#3.Anda dapat memeriksa informasi lebih lanjut dari panel 
karakter. 


Cara Zhang Heng memainkan permainan tidak berubah sejak hari 
pertama.Dia tidak akan pernah pergi dan menyelesaikan prestasi itu 
dengan sengaja.Dia telah mendapatkan total tujuh belas poin game 
sejak dia memasuki dunia ini.Delapan poin game berasal dari 
merampok kapal lain.Enam titik berasal dari pelayaran di laut.Dan, 
tiga poin yang dia dapatkan hanyalah dari mengumpulkan 
senjata.Dengan kecepatan ini, Zhang Heng bisa dengan mudah 
mengumpulkan 200 poin ketenaran pada akhir 
pertandingan.Mungkin terdengar banyak tetapi Zhang Heng tahu 
bahwa perkiraannya tidak akurat.Biasanya, mudah bagi para 
pemain untuk menyelesaikan berbagai jenis prestasi selama 
pertandingan awal.Ketika datang ke pertandingan akhir, 
persyaratan untuk menyelesaikan prestasi itu akan sangat 
tinggi.Secara teknis, dia harus bisa mengumpulkan lebih banyak 
poin permainan daripada semua pemain. 


Tempat ini, Nassau mungkin akan menjadi bagian dari dirinya 
ketika pencarian ini selesai.Tiga hari setelah Zhang Heng 
memperoleh senjatanya, dia diberitahu bahwa Singa Laut sudah 
diperbaiki dan siap untuk berlayar lagi. 


“Aku pikir semua orang harus tahu tujuan akhir perjalanan ini, 
kan? Saya tidak akan mengulangi hal yang sama lagi, "kata Orff 
sambil berdiri di haluan kapal. 


Semua orang mulai tertawa setelah mendengar pengumuman Orff. 


“Kali ini, kami memiliki banyak orang baru yang bergabung dengan 
kami.Saya pikir lebih baik bagi saya untuk menjelaskan 
semuanya.Saya tidak peduli dengan latar belakang dan kesalahan 


Namun, dia tidak berharap orang itu menjadi lebih cepat. Dia 
hanya sekitar sepuluh meter darinya sedetik yang lalu, tetapi di 
detik berikutnya, dia sudah muncul di depannya, saat ini, sebelum 
dia bahkan bisa membuka sepenuhnya pisau lipat, dia sudah ditinju 
di perut. . 


Zhang Heng mengabaikan pria yang pingsan dengan perut di 
lengannya dan dengan cepat menerjang orang Asia di depannya. 
Namun, dengan peringatan temannya, dia sudah siap. Dia 
mengambil sepasang harimau jari dan memegangnya di tangannya. 


Tidak seperti di film-film, Finger Tigers tidak mencolok seperti yang 
terlihat. Faktanya, jari harimau yang tampak ganas lebih cenderung 
menyebabkan kerusakan pada penyerang karena tulang jari adalah 
bagian yang sangat rapuh, mungkin saja lawan tidak mengalami 
cedera, tetapi jarinya sendiri mungkin sudah retak. . 


Orang Asia itu saat ini memakai macan berjari empat yang paling 
umum. Jika dipakai dengan benar, itu akan lebih kuat daripada 
memukuli seseorang dengan tangan kosong, tetapi dalam keadaan 
normal, itu tidak akan berakibat fatal, ini juga untuk melaksanakan 
perintah yang diberikan oleh pemimpin asing. 


Selanjutnya, Zhang Heng dapat dengan jelas merasakan bahwa 
pihak lain telah menerima pelatihan profesional saat mereka 
bertukar pukulan. Paling tidak, dalam hal tinju, dia sudah 
sebanding dengan beberapa petinju amatir. Pukulannya cepat dan 
penuh kekuatan, pada saat yang sama, tubuhnya lincah seperti 
cheetah. 


Dalam sekejap mata, mereka berdua telah bertukar beberapa 
pukulan. Meskipun Zhang Heng berada di atas angin, dia tidak 
dapat segera mengalahkan pihak lain. Namun, ini cukup untuk 
mengejutkan mereka berdua, mereka tidak bisa tidak memikirkan 
kung fu Cina yang legendaris. 


Namun, pertarungan itu muncul entah dari mana. Sampai sekarang, 
orang asing itu masih tidak tahu mengapa pemuda itu tiba-tiba 
menyerang mereka. Tidak mungkin karena mereka tidak bisa 
sembarangan menangkap kupu-kupu di taman, kan. 


Tetapi pada saat ini, tidak ada gunanya memikirkan hal-hal ini. 
Orang asing bernama Tom hanya tercengang sesaat, dan segera 
bergabung dalam pertempuran. Dia pertama-tama meletakkan botol 
kaca di tangannya ke samping, dan kemudian tangan kanannya 
tanpa sadar menyentuh tonjolan di pinggangnya, tetapi setelah 
beberapa saat ragu-ragu.., dia bergerak lagi dan meraih tongkat 
ayun hitam. 


Setelah melepas tongkat ayun, dia menggoyangkannya terlebih 
dahulu, lalu mengayunkannya lagi. Setelah itu, dia selesai 
mengayunkan tongkat, dan bagian kepala paduan keluar dari depan 
tongkat. 


Sambil memegang tongkat ayun, Tom bergegas ke Zhang Heng. 


Dia telah berdiri diam selama setengah menit sebelumnya, dan dia 
merasa telah melihat situasinya dengan jelas. Meskipun pria yang 
muncul entah dari mana ini sangat cepat dan sangat terampil, dia 
telah mengambil kesempatan untuk membuat mereka berdua 
lengah, lebih jauh lagi, dia berhasil menekan temannya yang lain. 
Namun, karena dia tidak dapat mengakhiri pertempuran dengan 
cepat, itu berarti perbedaan kekuatan antara kedua belah pihak 
tidak terlalu besar. 


Jika dia bergabung dalam pertempuran, maka hasil pertempuran 
akan berubah. Karena penilaian inilah dia telah membuat 
pilihannya. Namun, yang mengejutkan .., tepat ketika dia 
meletakkan botol kaca di tangannya dan mencoba mendekati Zhang 
Heng, situasi di depannya berubah lagi. 


Zhang Heng tidak bersaing dengan lawan di depannya dalam teknik 


tinju. Sebagai gantinya, dia memegang pisau lipat yang dia peroleh 
dari membunuh orang asing kedua. Pria Asia, yang secara bertahap 
terbiasa dengan gaya bertarung ini, hanya melihat kilatan dingin di 
depan matanya, sebelum dia bisa bereaksi, keempat jarinya 
terputus, dan harimau jari yang dipegang di tangannya jatuh. ke 
tanah. 


Saat pisau mendarat di tubuh Tom, rasa dingin muncul di hatinya. 
Dia menyadari bahwa dia tanpa sadar telah jatuh ke dalam 
perangkap lawan. Lawan telah menyembunyikan kekuatannya 
sebelumnya.., tentu saja, itu bukan untuk membuat efek dramatis, 
tetapi untuk memancingnya untuk meletakkan botol kaca di 
tangannya dan mendekatinya pada saat yang sama. 


Setelah menyadari hal ini, Tom menghentikan langkahnya. 
Meskipun dia yang terbaik di antara keempatnya, dia tahu bahwa 
dia bukan tandingan Zhang Heng. Pada saat berikutnya, dia 
membuang tongkat di tangannya tanpa ragu-ragu, pada saat yang 
sama, dia meraih pinggangnya lagi. 


Risiko misi ini tidak tinggi, jadi dia adalah satu-satunya di antara 
empat orang yang membawa senjata. Jika dia bisa mengeluarkan 
pistolnya sebelum Zhang Heng mencapainya, dia akan bisa 
mendapatkan kembali kendali atas situasi. 


Namun, saat Tom hendak meraih gagang pistol, dia tiba-tiba 
merasakan sakit di tangan kanannya. Pisau lipat telah menusuk 
punggung tangannya, dan Zhang Heng juga telah tiba di depannya. 


Pada titik ini, Tom akhirnya bisa santai. Dia tahu bahwa dia telah 
kehilangan kesempatan terakhirnya untuk melawan, jadi dia 
mengangkat kepalanya untuk menatap mata Zhang Heng. Menahan 
rasa sakit, dia bertanya dalam bahasa Mandarin yang fasih, “Siapa 
kamu?” “Kamu siapa? Mengapa Anda ikut campur dalam masalah 
hari ini? ” 


“Saya orang yang sama sekali tidak berhubungan. Jangan gugup, 
”kata Zhang Heng. “Aku hanya lewat.” 


Tom menggelengkan kepalanya. “Maka kamu harus memikirkan 
urusanmu sendiri. Apa yang kita lakukan bukanlah hal yang buruk. 
Sebaliknya, jika kita berhasil, itu akan lebih bermanfaat bagi Anda, 
saya, dan seluruh umat manusia.” 


“Orang terakhir yang memberiku penglihatan yang begitu indah 
sudah mati.” 


“Tentu saja kamu bisa membunuhku, atau bahkan kita semua, tapi 
itu tidak akan menghentikan apa yang ditakdirkan untuk terjadi.” 


“Aku tidak bermaksud untuk menghentikannya.” Zhang Heng 
berjalan ke arah Tom dan mengeluarkan pistol di pinggangnya. Dia 
membuka majalah dan melihat peluru di dalamnya. “Aku hanya 
punya beberapa pertanyaan untukmu.” 


“Hemat energimu. Saya tidak akan menjawab apa-apa,” kata Tom 
lugas. 


Zhang Heng mengangguk. “Kalau begitu aku tidak punya 
pertanyaan lagi.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1341: 1341 


Melihat bahwa identitasnya sebagai teman internasional tidak 
berguna, orang asing terkemuka hanya bisa menoleh dan berbisik 
kepada salah satu temannya, “Toby, pergi dan tunda dia.Kalian 


semua, ikuti aku dan tinggalkan tempat ini dulu.Ingat, jika Anda 
dapat menyelesaikan ini dengan damai, maka lakukanlah dengan 
damai.Bahkan jika Anda harus bertarung, cobalah untuk tidak 
membuat sesuatu menjadi terlalu besar.Identitas kita tidak bisa 
diekspos.Kecuali benar-benar diperlukan, jangan menarik perhatian 
polisi.” 


“Oke.” Pria bernama Toby mengangguk.Dia berjalan ke Zhang Heng 
dan menggunakan tubuhnya yang tinggi untuk menghalangi 
pandangan Zhang Heng.Kemudian, dia bertanya dalam bahasa 
Mandarin yang patah-patah, “Di mana kupu-kupu ini?” “Dimana 
itu? Kami belum melihat tanda-tanda peringatan dalam perjalanan 
ke sini.Selanjutnya, kupu-kupu ini ditangkap dan dibawa kembali 
untuk dibesarkan putri saya.Ini hari ulang tahunnya hari ini.” 


Saat dia berbicara, tiga lainnya mundur diam-diam.Mereka ingin 
melewati bunga-bunga dan tiba di jalan lain di sebelah 
kanan.Namun, saat berikutnya, salah satu dari mereka berbalik, dia 
kebetulan melihat temannya, yang telah tinggal di belakang untuk 
menunda, jatuh ke tanah tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Dia kaget dan langsung berteriak kepada orang di depan, “Tom, ada 
situasi!” 


Dua lainnya juga berhenti di jalur mereka.Orang yang membuka 
mulutnya untuk memperingatkannya telah mengeluarkan pisau 
lipat dari sakunya. 


Namun, dia tidak berharap orang itu menjadi lebih cepat.Dia hanya 
sekitar sepuluh meter darinya sedetik yang lalu, tetapi di detik 
berikutnya, dia sudah muncul di depannya, saat ini, sebelum dia 
bahkan bisa membuka sepenuhnya pisau lipat, dia sudah ditinju di 
perut. 


Zhang Heng mengabaikan pria yang pingsan dengan perut di 
lengannya dan dengan cepat menerjang orang Asia di 


depannya.Namun, dengan peringatan temannya, dia sudah siap.Dia 
mengambil sepasang harimau jari dan memegangnya di tangannya. 


Tidak seperti di film-film, Finger Tigers tidak mencolok seperti yang 
terlihat.Faktanya, jari harimau yang tampak ganas lebih cenderung 
menyebabkan kerusakan pada penyerang karena tulang jari adalah 
bagian yang sangat rapuh, mungkin saja lawan tidak mengalami 
cedera, tetapi jarinya sendiri mungkin sudah retak. 


Orang Asia itu saat ini memakai macan berjari empat yang paling 
umum.Jika dipakai dengan benar, itu akan lebih kuat daripada 
memukuli seseorang dengan tangan kosong, tetapi dalam keadaan 
normal, itu tidak akan berakibat fatal, ini juga untuk melaksanakan 
perintah yang diberikan oleh pemimpin asing. 


Selanjutnya, Zhang Heng dapat dengan jelas merasakan bahwa 
pihak lain telah menerima pelatihan profesional saat mereka 
bertukar pukulan.Paling tidak, dalam hal tinju, dia sudah sebanding 
dengan beberapa petinju amatir.Pukulannya cepat dan penuh 
kekuatan, pada saat yang sama, tubuhnya lincah seperti cheetah. 


Dalam sekejap mata, mereka berdua telah bertukar beberapa 
pukulan.Meskipun Zhang Heng berada di atas angin, dia tidak 
dapat segera mengalahkan pihak lain.Namun, ini cukup untuk 
mengejutkan mereka berdua, mereka tidak bisa tidak memikirkan 
kung fu Cina yang legendaris. 


Namun, pertarungan itu muncul entah dari mana.Sampai sekarang, 
orang asing itu masih tidak tahu mengapa pemuda itu tiba-tiba 
menyerang mereka.Tidak mungkin karena mereka tidak bisa 
sembarangan menangkap kupu-kupu di taman, kan. 


Tetapi pada saat ini, tidak ada gunanya memikirkan hal-hal 
ini.Orang asing bernama Tom hanya tercengang sesaat, dan segera 
bergabung dalam pertempuran.Dia pertama-tama meletakkan botol 
kaca di tangannya ke samping, dan kemudian tangan kanannya 


tanpa sadar menyentuh tonjolan di pinggangnya, tetapi setelah 
beberapa saat ragu-ragu., dia bergerak lagi dan meraih tongkat 
ayun hitam. 


Setelah melepas tongkat ayun, dia menggoyangkannya terlebih 
dahulu, lalu mengayunkannya lagi.Setelah itu, dia selesai 
mengayunkan tongkat, dan bagian kepala paduan keluar dari depan 
tongkat. 


Sambil memegang tongkat ayun, Tom bergegas ke Zhang Heng. 


Dia telah berdiri diam selama setengah menit sebelumnya, dan dia 
merasa telah melihat situasinya dengan jelas.Meskipun pria yang 
muncul entah dari mana ini sangat cepat dan sangat terampil, dia 
telah mengambil kesempatan untuk membuat mereka berdua 
lengah, lebih jauh lagi, dia berhasil menekan temannya yang 
lain.Namun, karena dia tidak dapat mengakhiri pertempuran 
dengan cepat, itu berarti perbedaan kekuatan antara kedua belah 
pihak tidak terlalu besar. 


Jika dia bergabung dalam pertempuran, maka hasil pertempuran 
akan berubah.Karena penilaian inilah dia telah membuat 
pilihannya.Namun, yang mengejutkan., tepat ketika dia meletakkan 
botol kaca di tangannya dan mencoba mendekati Zhang Heng, 
situasi di depannya berubah lagi. 


Zhang Heng tidak bersaing dengan lawan di depannya dalam teknik 
tinju.Sebagai gantinya, dia memegang pisau lipat yang dia peroleh 
dari membunuh orang asing kedua.Pria Asia, yang secara bertahap 
terbiasa dengan gaya bertarung ini, hanya melihat kilatan dingin di 
depan matanya, sebelum dia bisa bereaksi, keempat jarinya 
terputus, dan harimau jari yang dipegang di tangannya jatuh.ke 
tanah. 


Saat pisau mendarat di tubuh Tom, rasa dingin muncul di 
hatinya.Dia menyadari bahwa dia tanpa sadar telah jatuh ke dalam 


perangkap lawan.Lawan telah menyembunyikan kekuatannya 
sebelumnya., tentu saja, itu bukan untuk membuat efek dramatis, 
tetapi untuk memancingnya untuk meletakkan botol kaca di 
tangannya dan mendekatinya pada saat yang sama. 


Setelah menyadari hal ini, Tom menghentikan 
langkahnya.Meskipun dia yang terbaik di antara keempatnya, dia 
tahu bahwa dia bukan tandingan Zhang Heng.Pada saat berikutnya, 
dia membuang tongkat di tangannya tanpa ragu-ragu, pada saat 
yang sama, dia meraih pinggangnya lagi. 


Risiko misi ini tidak tinggi, jadi dia adalah satu-satunya di antara 
empat orang yang membawa senjata.Jika dia bisa mengeluarkan 
pistolnya sebelum Zhang Heng mencapainya, dia akan bisa 
mendapatkan kembali kendali atas situasi. 


Namun, saat Tom hendak meraih gagang pistol, dia tiba-tiba 
merasakan sakit di tangan kanannya.Pisau lipat telah menusuk 
punggung tangannya, dan Zhang Heng juga telah tiba di depannya. 


Pada titik ini, Tom akhirnya bisa santai.Dia tahu bahwa dia telah 
kehilangan kesempatan terakhirnya untuk melawan, jadi dia 
mengangkat kepalanya untuk menatap mata Zhang Heng.Menahan 
rasa sakit, dia bertanya dalam bahasa Mandarin yang fasih, “Siapa 
kamu?” “Kamu siapa? Mengapa Anda ikut campur dalam masalah 
hari ini? ” 


“Saya orang yang sama sekali tidak berhubungan.Jangan gugup, 
”kata Zhang Heng.“Aku hanya lewat.” 


Tom menggelengkan kepalanya. “Maka kamu harus memikirkan 
urusanmu sendiri.Apa yang kita lakukan bukanlah hal yang 
buruk.Sebaliknya, jika kita berhasil, itu akan lebih bermanfaat bagi 
Anda, saya, dan seluruh umat manusia.” 


“Orang terakhir yang memberiku penglihatan yang begitu indah 
sudah mati.” 


“Tentu saja kamu bisa membunuhku, atau bahkan kita semua, tapi 
itu tidak akan menghentikan apa yang ditakdirkan untuk terjadi.” 


“Aku tidak bermaksud untuk menghentikannya.” Zhang Heng 
berjalan ke arah Tom dan mengeluarkan pistol di pinggangnya.Dia 
membuka majalah dan melihat peluru di dalamnya.“Aku hanya 
punya beberapa pertanyaan untukmu.” 


“Hemat energimu.Saya tidak akan menjawab apa-apa,” kata Tom 
lugas. 


Zhang Heng mengangguk. “Kalau begitu aku tidak punya 
pertanyaan lagi.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1342 


Bab 1342: 1342 


Ketika Tom mendengar ini, ekspresi terkejut muncul di wajahnya. 
Terutama ketika dia melihat Zhang Heng menggeledah tubuh 
mereka dan memastikan bahwa mereka hanya memiliki senjata 
jarak jauh ini, dia berjalan lurus ke sisi jalan, mengambil botol 
kaca, Tom akhirnya tidak bisa tidak bertanya, “Bagaimana caranya? 
Anda berencana untuk berurusan dengan kami? 


“Saya tidak berencana untuk berurusan dengan Anda, atau saya 
akan membunuh Anda,” kata Zhang Heng. “Sudah kubilang aku 
hanya pejalan kaki yang tidak relevan.” 


“Orang-orang di sini membantu saya sekarang, jadi saya tidak bisa 
membiarkan Anda membawanya pergi.” Zhang Heng mengguncang 
botol di tangannya. Kupu-kupu Phoenix di dalam telah tergeletak di 
dasar botol, tampak sangat ketakutan, baru setelah kembali ke 
tangan Zhang Heng, kupu-kupu itu melebarkan sayapnya dan mulai 
terbang lagi. Itu terlihat cukup bersemangat. 


Melihat ini, Zhang Heng membuka tutup botol dan membiarkan 
kupu-kupu terbang keluar. Namun, entah kenapa, kupu-kupu itu 
tidak segera kembali ke wujud manusia. Sebaliknya, ia terus 
berbaring di bahu Zhang Heng dalam bentuk kupu-kupu. 


Zhang Heng maju beberapa langkah, tetapi dia berhenti setelah 
beberapa langkah. Selain orang yang telah tersingkir olehnya pada 
awalnya, tiga lainnya menjadi gugup ketika mereka melihat ini. 


Tom berkata dengan gugup, “Ada apa? Apa kau berubah pikiran 
lagi?” 


masa lalu Anda.Setelah Anda naik kapal ini, Anda sekarang menjadi 
salah satu dari kami.Kalian semua harus mematuhi aturan 
kami.Terutama pada saat kritis.Kerja tim akan memungkinkan kita 
untuk mengatasi semua jenis kesulitan yang akan kita hadapi di 
masa depan.Jika ada seseorang yang mencoba menyabot kami atau 
melakukan sesuatu yang tercela di belakang kami, Anda akan 
menjadi musuh bersama kapal ini! Dan, kami tidak menunjukkan 
belas kasihan kepada musuh kami! ” 


“Belum lama ini, saya sudah menerima berita.Saya diberitahu 
bahwa ada pengkhianat di antara kita sekarang.Menimbang bahwa 
saya telah bertarung dengannya dalam beberapa serangan, saya 
bersedia menawarkannya kesempatan untuk menebus dirinya.Maju 
dan akui kejahatanmu terhadap kapal.Jika tidak, saya tidak dapat 
menjamin bahwa orang tersebut akan hidup untuk melihat besok.” 


“Tidak, aku hanya punya pesan untuk pemimpinmu. Tidak peduli 
apa yang ingin kamu lakukan, tidak perlu menyeret seseorang 
seperti orang bijak ke bawah bersamamu. ” 


Zhang Heng tidak berbalik setelah dia selesai berbicara dan terus 
berjalan menuju pintu. 


Ketika dia berada sekitar 20 meter, dia mendengar suara Tom di 
belakangnya lagi. “Ini adalah perang. Untuk memenangkan 
kemenangan terakhir, kami akan melakukan apa pun yang 
diperlukan.” 


Zhang Heng tidak berkomitmen, tetapi dia sudah pergi, 
meninggalkan Tom dan dua lainnya untuk saling memandang 
dengan cemas. 


Setengah jam kemudian, di suite eksekutif hotel. 


Siji sudah mengenakan pakaiannya dan mengucapkan terima kasih 
kepada Zhang Heng dan Nona Succubus. Namun, wajahnya merah 
dan dia ingin mengatakan sesuatu, tetapi dia ragu-ragu. Zhang 
Heng menebak apa yang ingin dia katakan, jadi dia setuju 
sebelumnya. 


“Kami tidak memiliki hal lain untuk dilakukan untuk saat ini. Kami 
bisa menunggu suamimu kembali.” 


“Betulkah? Terima kasih banyak.” Saiji akhirnya menghela napas 
lega. Dia selalu pemalu, jadi dia dikejutkan oleh lukisan cat minyak 
dan apa yang terjadi di taman, dia takut jika Zhang Heng dan Nona 
Succubus pergi, dia akan ditangkap oleh orang lain. 


Mereka bertiga memainkan beberapa putaran pertempuran tuan 
tanah di rumah. Setelah itu, Siji dan Nona Succubus mulai 


mengobrol tentang pakaian dan alas bedak baru, sementara Zhang 
Heng, yang tidak memiliki hal lain untuk dilakukan, pergi ke kamar 
sebelah. 


Selama dua hari terakhir, ia telah berlari sekitar 24 jam sehari, 
sibuk menyelesaikan berbagai masalah. Sekarang dia punya waktu 
untuk bersantai, dia tidur siang. 


Ketika Zhang Heng membuka matanya lagi, di luar sudah gelap. 


Dia menyadari bahwa ada orang tambahan di samping tempat 
tidurnya. 


Saiji mengenakan gaun putih. Dia duduk di tepi tempat tidur di 
sebelah kirinya dan memegang telapak tangannya. Cahaya bulan 
bersinar melalui jendela, menyelimuti seluruh tubuhnya. Dia 
tampak seperti lukisan minyak yang indah, zhang Heng tidak bisa 
tidak melihat lagi. Saat itulah dia melihat sepasang sayap 
transparan di belakang punggung Saiji. Cahaya bulan berdesir di 
sayap. 


Namun, alis Saiji berkerut rapat. Dia sepertinya menghadapi 
masalah yang sulit, dan dia tampak kelelahan. Ketika dia 
menyadari bahwa Zhang Heng telah bangun, dia terkejut dan tanpa 
sadar menarik tangannya kembali. 


Namun, ekspresinya dengan cepat berubah serius. “Ada jimat di 
tubuhmu. Itu diciptakan oleh orang yang sangat kuat untuk 
melindungi jiwa Anda. Itu ditempatkan di tubuh Anda ketika Anda 
masih sangat muda. ” 


“Betul sekali. Apakah ada masalah?” Zhang Heng menyadari bahwa 
Saiji berusaha membantunya memecahkan masalah dengan 
jiwanya. 


“Tidak, maksudku itu benar-benar gagal. Baru saja, bahkan jejak 
terakhir dari kekuatannya menghilang, ”kata Sage. “Ini berarti 
jiwamu sekarang benar-benar tidak terlindungi.” 


“Lalu?” Ekspresi Zhang Heng tidak banyak berubah setelah 
mendengar berita itu. 


“Dan kemudian aku bisa merasakan bahwa beberapa makhluk jahat 
dan kuat mengincarmu.” Pada titik ini, sedikit ketakutan muncul di 
mata Sage, “Tidak, harus dikatakan bahwa sebagian dari jiwanya 
telah tidur di dalam dirimu. tubuh. Sebelumnya, karena jimat itu, ia 
tidak dapat menemukan peluang, tetapi sekarang setelah ia bangun, 
saya hanya bertukar pandang dengannya, dan ia hampir kehilangan 
akal. Tidak ada yang bisa menolak kegilaan semacam itu. ” 


“Bisakah Anda membantu saya memperbaiki jimat itu?” Zhang 
Heng bertanya dengan tenang. 


“Sayangnya, saya tidak bisa.” Sage menggelengkan kepalanya dan 
menjelaskan, “Tidak sulit untuk membuat jimat jiwa, tetapi 
masalahnya adalah bahwa seseorang hanya dapat memiliki satu 
jimat jiwa sepanjang hidupnya. Setelah dihancurkan, tidak ada cara 
untuk menggantinya.” 


“Kalau begitu sepertinya aku harus memikirkan cara lain sebelum 
aku bisa mengendalikan tubuhku.” Jelas ini masalah hidup dan 
mati, tapi nada suara Zhang Heng sangat tenang. “Berapa banyak 
waktu yang saya punya?” 


“Sekitar seminggu, tetapi dengan kekuatan mental dan tekadmu, 
kamu mungkin bisa bertahan selama dua minggu.” Sage menghela 
nafas, “Baru saja, aku membantumu memblokir serangan jiwa dan 
menghabiskan hampir semua kekuatan suciku. Serangan berikutnya 
hanya akan semakin ganas, jadi tidak ada yang bisa kulakukan 
untuk membantu.” 


Kata-kata Sage juga menjelaskan mengapa dia terlihat sangat lelah. 


“Tidak masalah. Saya sudah sangat berterima kasih karena Anda 
membiarkan saya tidur nyenyak untuk terakhir kalinya, ”kata 
Zhang Heng sambil mengenakan pakaiannya. 


Namun, Saiji tidak segera pergi. Sebagai gantinya, dia 
mengertakkan gigi dan berkata, “Kamu bertanya padaku tentang 
pertukaran darah sebelumnya.” 


Tangan Zhang Heng berhenti bergerak. 


“Jika mungkin, itu mungkin satu-satunya harapanmu,” lanjut Sajji. 
“Sayangnya, kekuatanku terlalu lemah. Aku tidak bisa menahan 
kegilaan dan kehancuran dalam darahmu. Tentu saja, trista juga 
tidak bisa.” 


“Itu tidak masalah. Masih ada waktu. Aku bisa menemukan orang 
lain.” 


“Sudah terlambat. Dalam waktu sesingkat itu, sangat sulit bagimu 
untuk menemukan dewa yang bersedia bertukar darah denganmu 
dan cukup kuat.” Sage tampaknya akhirnya mengambil keputusan, 
“Suamiku, Cupid, seharusnya bisa untuk menampung darahmu. 
Saat dia kembali, aku akan membantumu memohon padanya. 
Meskipun ini akan sangat melemahkan kekuatannya, dengan 
cintanya padaku, ada kemungkinan besar dia akan setuju.” 


“Perang antara para dewa baru dan Dewa Lama telah dimulai. 
Bukankah ini akan menempatkanmu dalam Bahaya?” 


“Setelah kami membantumu mengubah darahmu, untuk sementara 
kami bisa bersembunyi seperti succubus itu,” kata bijak. “Selama 
kita tidak berpartisipasi secara langsung dalam perang, dengan 
kekuatan kita, seharusnya tidak terlalu berbahaya bagi kita untuk 


melindungi diri kita sendiri.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1342: 1342 


Ketika Tom mendengar ini, ekspresi terkejut muncul di 
wajahnya.Terutama ketika dia melihat Zhang Heng menggeledah 
tubuh mereka dan memastikan bahwa mereka hanya memiliki 
senjata jarak jauh ini, dia berjalan lurus ke sisi jalan, mengambil 
botol kaca, Tom akhirnya tidak bisa tidak bertanya, “Bagaimana 
caranya? Anda berencana untuk berurusan dengan kami? 


“Saya tidak berencana untuk berurusan dengan Anda, atau saya 
akan membunuh Anda,” kata Zhang Heng.“Sudah kubilang aku 
hanya pejalan kaki yang tidak relevan.” 


“Orang-orang di sini membantu saya sekarang, jadi saya tidak bisa 
membiarkan Anda membawanya pergi.” Zhang Heng mengguncang 
botol di tangannya.Kupu-kupu Phoenix di dalam telah tergeletak di 
dasar botol, tampak sangat ketakutan, baru setelah kembali ke 
tangan Zhang Heng, kupu-kupu itu melebarkan sayapnya dan mulai 
terbang lagi.Itu terlihat cukup bersemangat. 


Melihat ini, Zhang Heng membuka tutup botol dan membiarkan 
kupu-kupu terbang keluar.Namun, entah kenapa, kupu-kupu itu 
tidak segera kembali ke wujud manusia.Sebaliknya, ia terus 
berbaring di bahu Zhang Heng dalam bentuk kupu-kupu. 


Zhang Heng maju beberapa langkah, tetapi dia berhenti setelah 
beberapa langkah.Selain orang yang telah tersingkir olehnya pada 
awalnya, tiga lainnya menjadi gugup ketika mereka melihat ini. 


Tom berkata dengan gugup, “Ada apa? Apa kau berubah pikiran 
lagi?” 


“Tidak, aku hanya punya pesan untuk pemimpinmu.Tidak peduli 
apa yang ingin kamu lakukan, tidak perlu menyeret seseorang 
seperti orang bijak ke bawah bersamamu.” 


Zhang Heng tidak berbalik setelah dia selesai berbicara dan terus 
berjalan menuju pintu. 


Ketika dia berada sekitar 20 meter, dia mendengar suara Tom di 
belakangnya lagi.“Ini adalah perang.Untuk memenangkan 
kemenangan terakhir, kami akan melakukan apa pun yang 
diperlukan.” 


Zhang Heng tidak berkomitmen, tetapi dia sudah pergi, 
meninggalkan Tom dan dua lainnya untuk saling memandang 
dengan cemas. 


Setengah jam kemudian, di suite eksekutif hotel. 


Siji sudah mengenakan pakaiannya dan mengucapkan terima kasih 
kepada Zhang Heng dan Nona Succubus.Namun, wajahnya merah 
dan dia ingin mengatakan sesuatu, tetapi dia ragu-ragu.Zhang Heng 
menebak apa yang ingin dia katakan, jadi dia setuju sebelumnya. 


“Kami tidak memiliki hal lain untuk dilakukan untuk saat ini.Kami 
bisa menunggu suamimu kembali.” 


“Betulkah? Terima kasih banyak.” Saiji akhirnya menghela napas 
lega.Dia selalu pemalu, jadi dia dikejutkan oleh lukisan cat minyak 
dan apa yang terjadi di taman, dia takut jika Zhang Heng dan Nona 
Succubus pergi, dia akan ditangkap oleh orang lain. 


Mereka bertiga memainkan beberapa putaran pertempuran tuan 
tanah di rumah.Setelah itu, Siji dan Nona Succubus mulai 
mengobrol tentang pakaian dan alas bedak baru, sementara Zhang 
Heng, yang tidak memiliki hal lain untuk dilakukan, pergi ke kamar 
sebelah. 


Selama dua hari terakhir, ia telah berlari sekitar 24 jam sehari, 
sibuk menyelesaikan berbagai masalah.Sekarang dia punya waktu 
untuk bersantai, dia tidur siang. 


Ketika Zhang Heng membuka matanya lagi, di luar sudah gelap. 


Dia menyadari bahwa ada orang tambahan di samping tempat 
tidurnya. 


Saiji mengenakan gaun putih.Dia duduk di tepi tempat tidur di 
sebelah kirinya dan memegang telapak tangannya.Cahaya bulan 
bersinar melalui jendela, menyelimuti seluruh tubuhnya.Dia tampak 
seperti lukisan minyak yang indah, zhang Heng tidak bisa tidak 
melihat lagi.Saat itulah dia melihat sepasang sayap transparan di 
belakang punggung Saiji.Cahaya bulan berdesir di sayap. 


Namun, alis Saiji berkerut rapat.Dia sepertinya menghadapi 
masalah yang sulit, dan dia tampak kelelahan.Ketika dia menyadari 
bahwa Zhang Heng telah bangun, dia terkejut dan tanpa sadar 
menarik tangannya kembali. 


Namun, ekspresinya dengan cepat berubah serius.“Ada jimat di 
tubuhmu.Itu diciptakan oleh orang yang sangat kuat untuk 
melindungi jiwa Anda.Itu ditempatkan di tubuh Anda ketika Anda 
masih sangat muda.” 


“Betul sekali.Apakah ada masalah?” Zhang Heng menyadari bahwa 
Saiji berusaha membantunya memecahkan masalah dengan 
jiwanya. 


“Tidak, maksudku itu benar-benar gagal.Baru saja, bahkan jejak 
terakhir dari kekuatannya menghilang, "kata Sage.“Ini berarti 
jiwamu sekarang benar-benar tidak terlindungi.” 


“Lalu?” Ekspresi Zhang Heng tidak banyak berubah setelah 
mendengar berita itu. 


“Dan kemudian aku bisa merasakan bahwa beberapa makhluk jahat 
dan kuat mengincarmu.” Pada titik ini, sedikit ketakutan muncul di 
mata Sage, “Tidak, harus dikatakan bahwa sebagian dari jiwanya 
telah tidur di dalam dirimu.tubuh.Sebelumnya, karena jimat itu, ia 
tidak dapat menemukan peluang, tetapi sekarang setelah ia bangun, 
saya hanya bertukar pandang dengannya, dan ia hampir kehilangan 
akal.Tidak ada yang bisa menolak kegilaan semacam itu.” 


“Bisakah Anda membantu saya memperbaiki jimat itu?” Zhang 
Heng bertanya dengan tenang. 


“Sayangnya, saya tidak bisa.” Sage menggelengkan kepalanya dan 
menjelaskan, “Tidak sulit untuk membuat jimat jiwa, tetapi 
masalahnya adalah bahwa seseorang hanya dapat memiliki satu 
jimat jiwa sepanjang hidupnya.Setelah dihancurkan, tidak ada cara 
untuk menggantinya.” 


“Kalau begitu sepertinya aku harus memikirkan cara lain sebelum 
aku bisa mengendalikan tubuhku.” Jelas ini masalah hidup dan 
mati, tapi nada suara Zhang Heng sangat tenang. “Berapa banyak 
waktu yang saya punya?” 


“Sekitar seminggu, tetapi dengan kekuatan mental dan tekadmu, 
kamu mungkin bisa bertahan selama dua minggu.” Sage menghela 
nafas, “Baru saja, aku membantumu memblokir serangan jiwa dan 
menghabiskan hampir semua kekuatan suciku.Serangan berikutnya 
hanya akan semakin ganas, jadi tidak ada yang bisa kulakukan 
untuk membantu.” 


Kata-kata Sage juga menjelaskan mengapa dia terlihat sangat lelah. 


“Tidak masalah.Saya sudah sangat berterima kasih karena Anda 
membiarkan saya tidur nyenyak untuk terakhir kalinya, ”kata 
Zhang Heng sambil mengenakan pakaiannya. 


Namun, Saiji tidak segera pergi.Sebagai gantinya, dia mengertakkan 
gigi dan berkata, “Kamu bertanya padaku tentang pertukaran darah 
sebelumnya.” 


Tangan Zhang Heng berhenti bergerak. 


“Jika mungkin, itu mungkin satu-satunya harapanmu,” lanjut 
Saiji. “Sayangnya, kekuatanku terlalu lemah.Aku tidak bisa 
menahan kegilaan dan kehancuran dalam darahmu.Tentu saja, 
trista juga tidak bisa.” 


“Itu tidak masalah.Masih ada waktu.Aku bisa menemukan orang 
lain.” 


“Sudah terlambat.Dalam waktu sesingkat itu, sangat sulit bagimu 
untuk menemukan dewa yang bersedia bertukar darah denganmu 
dan cukup kuat.” Sage tampaknya akhirnya mengambil keputusan, 
“Suamiku, Cupid, seharusnya bisa untuk menampung darahmu.Saat 
dia kembali, aku akan membantumu memohon padanya.Meskipun 
ini akan sangat melemahkan kekuatannya, dengan cintanya padaku, 
ada kemungkinan besar dia akan setuju.” 


“Perang antara para dewa baru dan Dewa Lama telah 
dimulai.Bukankah ini akan menempatkanmu dalam Bahaya?” 


“Setelah kami membantumu mengubah darahmu, untuk sementara 
kami bisa bersembunyi seperti succubus itu,” kata bijak. “Selama 
kita tidak berpartisipasi secara langsung dalam perang, dengan 


kekuatan kita, seharusnya tidak terlalu berbahaya bagi kita untuk 
melindungi diri kita sendiri.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.122 


Bab 122: 122 


Ekspresi semua bajak laut berubah tepat setelah Orff selesai 
berbicara. Semua rekrutan baru yang baru saja bergabung dengan 
Sea Lion tahu ini tidak ada hubungannya dengan mereka. Selain 
itu, Orff memang menyebutkan bahwa pengkhianat itu biasa 
bertarung dengannya di kapal ini. Mereka hanya duduk di sana, 
mengambil ember popcorn, dan menonton drama itu terbuka di 
depan mereka. Di sisi lain, semua anggota kru lama panik. 


Beberapa dari mereka memilih untuk tidak mengatakan sepatah 
kata pun. 


Beberapa dari mereka memarahi Orff. 


Beberapa dari mereka memberi tahu Orff bahwa dia tidak berhak 
menuduh orang lain jika dia tidak memiliki bukti. 


Semua orang mulai curiga satu sama lain. Setelah Orff membuat 
pengumuman, dia tidak mengatakan sepatah kata pun setelah itu. 
Dia mulai melihat semua orang di geladak. Ketika pandangannya 
tertuju pada Zhang Heng, dia merasa bahwa Orff menatapnya 
setidaknya dua detik lebih lama dari yang lain. 


“Sayangnya, pengkhianat itu tidak memiliki keberanian untuk 
mengakui kesalahannya. Saya pikir saya harus membantunya, "kata 
Orff. 


Dia kemudian mulai berjalan menuju Zhang Heng sambil 
mengeluarkan senjatanya. Segera, semua orang menaruh perhatian 


Ch.1343 


Bab 1343: 1343 


Melihat Zhang Heng dan Saji berjalan keluar dari kamar satu demi 
satu, Nona Succubus memiliki ekspresi aneh di wajahnya, tetapi dia 
tidak mengatakan apa-apa pada akhirnya. 


Saji, di sisi lain, dengan cepat menjelaskan dengan wajah merah, 
“Aku membantunya dengan perawatan mental di dalam.” 


“Ya, kamu memberitahuku. Dia mengalami mimpi buruk 
sebelumnya, dan kami semua mendengar dia berbicara sambil 
tidur, "kata Nona Succubus. “Sepertinya perawatannya cukup 
efektif.” 


“Tidak, aku tidak banyak membantu.” Sage melambaikan 
tangannya. 


“Yah, tidak peduli apa, ayo makan dulu.” Nona Succubus 
mengambil inisiatif untuk mengubah topik yang agak canggung, 
“Aku lapar. Suamimu akan segera tiba. Kita bisa pergi ke restoran 
dan memesan makanan terlebih dahulu. Dengan begitu, kita bisa 
makan saat dia datang.” 


Sigi melihat jam di kamar. Waktu sudah menunjukkan pukul 9:12 
malam. Sebelumnya, dia telah menghubungi Cupid. Penerbangan 
terakhir akan tiba pada pukul 20:35. Mempertimbangkan waktu 
penerbangan dan kedatangan dari bandara.., memang, Cupid harus 
tiba sekitar 10 hingga 20 menit. 


Karena itu, mereka bertiga meninggalkan ruangan dan pergi ke 


restoran di lantai dua. Mereka tidak meminta kamar pribadi. 
Sebagai gantinya, mereka menemukan sebuah meja kecil di sudut 
aula. Kemudian, Zhang Heng mengamati para pengunjung di aula 
sementara Nona Succubus mengambil menu, dia memesan tujuh 
hidangan sekaligus. Namun, selain yang lebih lama, yang 
mengharuskan koki memasak terlebih dahulu, sisa hidangan 
disajikan setelah koki dan yang lainnya tiba. 


Selama waktu ini, Sage memeriksa waktu beberapa kali, tetapi dia 
tidak melihat Cupid muncul sampai 9:30. 


Di bawah saran Zhang Heng, dia sudah membuang teleponnya. Dia 
bahkan memberi tahu suaminya bahwa dia juga telah membuang 
teleponnya. Oleh karena itu, dalam situasi ini, mereka tidak dapat 
menghubungi satu sama lain, sehingga mereka hanya bisa 
menunggu dengan cemas. Dua puluh menit lagi berlalu, hidangan 
yang memakan waktu paling lama disajikan, tetapi tidak satu pun 
dari tiga orang di meja yang berminat untuk makan. 


Ekspresi Saiji menjadi semakin bingung. Sepuluh menit berlalu, dan 
setelah mengesampingkan kemungkinan kemacetan lalu lintas atau 
keadaan darurat lainnya, Saiji akhirnya tidak bisa duduk diam lagi. 


“Saya, saya ingin pergi ke bandara untuk memeriksa apakah 
penerbangannya telah tiba.” 


Meskipun dia mengatakan itu, tatapannya tertuju pada Zhang Heng. 
Jelas, Seji tahu bahwa dia terlalu lemah. Bahkan jika sesuatu terjadi 
pada suaminya, dia mungkin tidak akan banyak membantu. 


“Oke.” Zhang Heng tidak ragu-ragu. Dia tahu bahwa Seji telah 
membantunya memblokir serangan jiwa dari penguasa Kota 
Underice belum lama ini, jadi tidak ada alasan baginya untuk tidak 
pergi bersamanya. 


Kemudian, Zhang Heng menoleh ke Nona Succubus. Sebelum dia 
bisa bertanya, dia menghela nafas. “Aku akan pergi bersamamu.” 


“Terima kasih,” Saji berterima kasih padanya lagi. 


Melihat ini, Nona Succubus merasa sedikit malu. “Ah, tidak, aku 
melakukan ini demi keselamatanku sendiri. Lebih aman bagiku 
untuk tinggal bersama kalian daripada tinggal sendiri.” 


Melihat bahwa mereka telah mencapai kesepakatan, mereka bertiga 
tidak membuang waktu lagi. Setelah membayar tagihan, mereka 
meninggalkan hidangan yang belum tersentuh kepada pelayan yang 
tercengang dan bergegas turun. 


Ketika mereka tiba di lobi hotel, Zhang Heng melihat seorang 
pengantar meituan melihat sekeliling ruangan. Dia menilai orang- 
orang yang meninggalkan hotel, dan matanya berbinar ketika dia 
melihat orang bijak, namun, dia pura-pura tidak peduli. 


Tidak sampai mereka bertiga mencapai pintu masuk dia 
mengeluarkan teleponnya. Berpura-pura menerima perintah, dia 
mengayunkan tubuhnya saat dia mendekati mereka bertiga. 
Namun, saat berikutnya, tangan kirinya, yang meraih Sage, 
ditangkap oleh tangan lainnya. 


Kemudian, sebuah suara masuk ke telinganya. “Siapa yang 
menyuruhmu datang?” 


Zhang Heng melihat dengan jelas bahwa kurir Meituan ini tidak 
hanya meminjam pakaian. Dia benar-benar dalam bisnis. Warna 
kulitnya, rambutnya yang acak-acakan karena helmnya, dan bau 
keringatnya semua membuktikan hal itu. 


Meituan bro jelas terkejut juga, tapi dia juga mengerti bahwa 
tindakannya barusan memang sugestif. Dia hanya bisa menunjuk 


Sage dan berkata, “Seseorang memberi saya 500 Yuan dan meminta 
saya untuk membawakan sesuatu untuk wanita ini. Permintaannya 
agak aneh, dan dia menyuruhku untuk menghindari orang lain 
sebisa mungkin.” 


“Saya tidak tahu,” kata Meituan Bro. “Saya hanya pergi ke tempat 
yang ditentukan, mengambil barang itu, dan datang. Saya tidak 
melihat siapa pun.” 


Melihat adik laki-laki Meituan tidak berbohong, Zhang Heng tahu 
bahwa dia tidak bisa mendapatkan apa pun darinya, jadi dia 
melepaskan tangannya dan membiarkannya pergi. Siji sudah 
membungkuk untuk mengambil bola kertas itu. 


Dia membuka lipatan bola kertas dan melihatnya. Ekspresinya 
berubah. “Itu tulisan tangan suamiku. Dia ingin aku pergi ke kafe 
tempat kami minum kopi minggu lalu.” 


Zhang Heng juga melirik bola kertas. Mungkin untuk mencegah si 
pesuruh mengintip, kalimat di kertas itu ditulis dalam bahasa 
Yunani Kuno. 


“Sepertinya Cupid memang dalam masalah.” Ekspresi Nona 
Succubus menegang. “Mungkinkah ini jebakan?” 


Sage sudah mengambil langkah maju, tetapi ketika dia mendengar 
ini, dia menatap Zhang Heng dengan tatapan memohon. 


Yang terakhir berpikir sejenak, “Mari kita lihat. Kami tidak 
memiliki petunjuk lain saat ini. Pihak lain telah bergerak melawan 
Saiji sekali, dan itu tidak berhasil. Tidak ada alasan bagi mereka 
untuk kembali secepat ini. Lagi pula, jika sesuatu benar-benar 
terjadi pada Cupid, orang-orang itu tidak perlu berurusan dengan 
Saiji lagi.” 


Mereka bertiga tiba di lokasi di atas bola kertas dua puluh menit 
kemudian. 


Kedai kopi hampir tutup, dan tidak banyak orang di dalamnya. 
Setelah memasuki toko, Sage tidak menunda dan segera berjalan ke 
meja yang dia duduki minggu lalu. 


Memang ada sosok di sana, mengenakan jas dan sepasang sepatu 
kulit mengkilap, tergeletak di atas meja. 


Sage berjalan cepat ke orang itu, tetapi dia berhenti dan 
menunjukkan sedikit kepanikan di wajahnya. 


Saat berikutnya, dia mendengar suara dari meja bar. “Aku disini.” 


Orang yang berbicara adalah seorang pelayan. Dia telah merapikan 
kaleng kopi di rak dengan memunggungi Zhang Heng dan yang 
lainnya ketika mereka memasuki ruangan. Ketika dia berbalik, dia 
menyadari bahwa Zhang Heng sudah menilai dia. 


Ini adalah pria yang sangat tampan. Dia memiliki tubuh model dan 
wajah selebriti. Pada saat yang sama, dia memiliki udara yang 
sembrono dan mesum tentang dirinya. Dia bisa dianggap sebagai 
pembunuh semua gadis muda. 


Namun, tatapan Zhang Heng hanya tertuju padanya selama sekitar 
setengah detik sebelum pindah ke perut bagian bawahnya. Terlihat 
jelas genangan darah di sana yang sudah merembes ke seragam 
kerjanya, jelas bahwa dia telah memilih untuk membelakangi pintu 
untuk menyembunyikan wajahnya dari publik dan untuk menutupi 
lukanya. 


Ketika Sage melihat adegan ini, dia berteriak kaget dan berubah 
dari kegembiraan menjadi kesedihan. “Apa yang sedang terjadi? 
Apakah Anda juga menghadapi serangan manusia itu? ” 


“Manusia?” Cupid tercengang ketika mendengar ini. Dia segera 
berkata, “Manusia apa? Orang-orang yang menyerangku adalah 
sekelompok Dewa Baru. Aku bahkan membunuh salah satu dari 
mereka.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1343: 1343 


Melihat Zhang Heng dan Saji berjalan keluar dari kamar satu demi 
satu, Nona Succubus memiliki ekspresi aneh di wajahnya, tetapi dia 
tidak mengatakan apa-apa pada akhirnya. 


Saji, di sisi lain, dengan cepat menjelaskan dengan wajah merah, 
“Aku membantunya dengan perawatan mental di dalam.” 


“Ya, kamu memberitahuku.Dia mengalami mimpi buruk 
sebelumnya, dan kami semua mendengar dia berbicara sambil 
tidur, "kata Nona Succubus.“Sepertinya perawatannya cukup 
efektif.” 


“Tidak, aku tidak banyak membantu.” Sage melambaikan 
tangannya. 


“Yah, tidak peduli apa, ayo makan dulu.” Nona Succubus 
mengambil inisiatif untuk mengubah topik yang agak canggung, 
“Aku lapar.Suamimu akan segera tiba.Kita bisa pergi ke restoran 
dan memesan makanan terlebih dahulu.Dengan begitu, kita bisa 
makan saat dia datang.” 


Sigi melihat jam di kamar.Waktu sudah menunjukkan pukul 9:12 
malam.Sebelumnya, dia telah menghubungi Cupid.Penerbangan 


terakhir akan tiba pada pukul 20:35.Mempertimbangkan waktu 
penerbangan dan kedatangan dari bandara., memang, Cupid harus 
tiba sekitar 10 hingga 20 menit. 


Karena itu, mereka bertiga meninggalkan ruangan dan pergi ke 
restoran di lantai dua.Mereka tidak meminta kamar pribadi.Sebagai 
gantinya, mereka menemukan sebuah meja kecil di sudut 
aula.Kemudian, Zhang Heng mengamati para pengunjung di aula 
sementara Nona Succubus mengambil menu, dia memesan tujuh 
hidangan sekaligus.Namun, selain yang lebih lama, yang 
mengharuskan koki memasak terlebih dahulu, sisa hidangan 
disajikan setelah koki dan yang lainnya tiba. 


Selama waktu ini, Sage memeriksa waktu beberapa kali, tetapi dia 
tidak melihat Cupid muncul sampai 9:30. 


Di bawah saran Zhang Heng, dia sudah membuang teleponnya.Dia 
bahkan memberi tahu suaminya bahwa dia juga telah membuang 
teleponnya.Oleh karena itu, dalam situasi ini, mereka tidak dapat 
menghubungi satu sama lain, sehingga mereka hanya bisa 
menunggu dengan cemas.Dua puluh menit lagi berlalu, hidangan 
yang memakan waktu paling lama disajikan, tetapi tidak satu pun 
dari tiga orang di meja yang berminat untuk makan. 


Ekspresi Saiji menjadi semakin bingung.Sepuluh menit berlalu, dan 
setelah mengesampingkan kemungkinan kemacetan lalu lintas atau 
keadaan darurat lainnya, Saiji akhirnya tidak bisa duduk diam lagi. 


“Saya, saya ingin pergi ke bandara untuk memeriksa apakah 
penerbangannya telah tiba.” 


Meskipun dia mengatakan itu, tatapannya tertuju pada Zhang 
Heng.Jelas, Seji tahu bahwa dia terlalu lemah.Bahkan jika sesuatu 
terjadi pada suaminya, dia mungkin tidak akan banyak membantu. 


“Oke.” Zhang Heng tidak ragu-ragu.Dia tahu bahwa Seji telah 
membantunya memblokir serangan jiwa dari penguasa Kota 
Underice belum lama ini, jadi tidak ada alasan baginya untuk tidak 
pergi bersamanya. 


Kemudian, Zhang Heng menoleh ke Nona Succubus.Sebelum dia 
bisa bertanya, dia menghela nafas.“Aku akan pergi bersamamu.” 


“Terima kasih,” Saji berterima kasih padanya lagi. 


Melihat ini, Nona Succubus merasa sedikit malu.“Ah, tidak, aku 
melakukan ini demi keselamatanku sendiri.Lebih aman bagiku 
untuk tinggal bersama kalian daripada tinggal sendiri.” 


Melihat bahwa mereka telah mencapai kesepakatan, mereka bertiga 
tidak membuang waktu lagi.Setelah membayar tagihan, mereka 
meninggalkan hidangan yang belum tersentuh kepada pelayan yang 
tercengang dan bergegas turun. 


Ketika mereka tiba di lobi hotel, Zhang Heng melihat seorang 
pengantar meituan melihat sekeliling ruangan.Dia menilai orang- 
orang yang meninggalkan hotel, dan matanya berbinar ketika dia 
melihat orang bijak, namun, dia pura-pura tidak peduli. 


Tidak sampai mereka bertiga mencapai pintu masuk dia 
mengeluarkan teleponnya.Berpura-pura menerima perintah, dia 
mengayunkan tubuhnya saat dia mendekati mereka bertiga.Namun, 
saat berikutnya, tangan kirinya, yang meraih Sage, ditangkap oleh 
tangan lainnya. 


Kemudian, sebuah suara masuk ke telinganya.“Siapa yang 
menyuruhmu datang?” 


Zhang Heng melihat dengan jelas bahwa kurir Meituan ini tidak 
hanya meminjam pakaian.Dia benar-benar dalam bisnis.Warna 


kulitnya, rambutnya yang acak-acakan karena helmnya, dan bau 
keringatnya semua membuktikan hal itu. 


Meituan bro jelas terkejut juga, tapi dia juga mengerti bahwa 
tindakannya barusan memang sugestif.Dia hanya bisa menunjuk 
Sage dan berkata, “Seseorang memberi saya 500 Yuan dan meminta 
saya untuk membawakan sesuatu untuk wanita ini.Permintaannya 
agak aneh, dan dia menyuruhku untuk menghindari orang lain 
sebisa mungkin.” 


“Saya tidak tahu,” kata Meituan Bro.“Saya hanya pergi ke tempat 
yang ditentukan, mengambil barang itu, dan datang.Saya tidak 
melihat siapa pun.” 


Melihat adik laki-laki Meituan tidak berbohong, Zhang Heng tahu 
bahwa dia tidak bisa mendapatkan apa pun darinya, jadi dia 
melepaskan tangannya dan membiarkannya pergi.Siji sudah 
membungkuk untuk mengambil bola kertas itu. 


Dia membuka lipatan bola kertas dan melihatnya.Ekspresinya 
berubah.“Itu tulisan tangan suamiku.Dia ingin aku pergi ke kafe 
tempat kami minum kopi minggu lalu.” 


Zhang Heng juga melirik bola kertas.Mungkin untuk mencegah si 
pesuruh mengintip, kalimat di kertas itu ditulis dalam bahasa 
Yunani Kuno. 


“Sepertinya Cupid memang dalam masalah.” Ekspresi Nona 
Succubus menegang. “Mungkinkah ini jebakan?” 


Sage sudah mengambil langkah maju, tetapi ketika dia mendengar 
ini, dia menatap Zhang Heng dengan tatapan memohon. 


Yang terakhir berpikir sejenak, “Mari kita lihat.Kami tidak memiliki 
petunjuk lain saat ini.Pihak lain telah bergerak melawan Saiji 


sekali, dan itu tidak berhasil.Tidak ada alasan bagi mereka untuk 
kembali secepat ini.Lagi pula, jika sesuatu benar-benar terjadi pada 
Cupid, orang-orang itu tidak perlu berurusan dengan Sajji lagi.” 


Mereka bertiga tiba di lokasi di atas bola kertas dua puluh menit 
kemudian. 


Kedai kopi hampir tutup, dan tidak banyak orang di 
dalamnya.Setelah memasuki toko, Sage tidak menunda dan segera 
berjalan ke meja yang dia duduki minggu lalu. 


Memang ada sosok di sana, mengenakan jas dan sepasang sepatu 
kulit mengkilap, tergeletak di atas meja. 


Sage berjalan cepat ke orang itu, tetapi dia berhenti dan 
menunjukkan sedikit kepanikan di wajahnya. 


Saat berikutnya, dia mendengar suara dari meja bar.“Aku disini.” 


Orang yang berbicara adalah seorang pelayan.Dia telah merapikan 
kaleng kopi di rak dengan memunggungi Zhang Heng dan yang 
lainnya ketika mereka memasuki ruangan.Ketika dia berbalik, dia 
menyadari bahwa Zhang Heng sudah menilai dia. 


Ini adalah pria yang sangat tampan.Dia memiliki tubuh model dan 
wajah selebriti.Pada saat yang sama, dia memiliki udara yang 
sembrono dan mesum tentang dirinya.Dia bisa dianggap sebagai 
pembunuh semua gadis muda. 


Namun, tatapan Zhang Heng hanya tertuju padanya selama sekitar 
setengah detik sebelum pindah ke perut bagian bawahnya.Terlihat 
jelas genangan darah di sana yang sudah merembes ke seragam 
kerjanya, jelas bahwa dia telah memilih untuk membelakangi pintu 
untuk menyembunyikan wajahnya dari publik dan untuk menutupi 
lukanya. 


padanya. Pada saat itu, ada banyak hal yang terlintas dalam pikiran 
Zhang Heng. Salah satu tangannya memegang Shadow Moment di 
sakunya. 


“Permisi . Pikiran membiarkan saya lewat? ” Kata Orff sambil 
berdiri di depan Zhang Heng. 


“Orff, kamu menyalahgunakan kekuatanmu! Anda mencoba 
membuat saya membayar kembali untuk menantang Anda, bukan? 
Apakah kalian hanya akan berdiri di sana dan membiarkannya 
menuduh saya? Dia akan melakukan hal yang sama kepada Anda 
jika Anda mengizinkannya melakukan hal seperti itu kepada saya! 
Pada akhirnya, dia dapat melakukan apapun yang dia inginkan di 
kapal ini! ” 


Hal yang baru saja dikatakan Goodwin berhasil membuat semua 
orang memikirkan kembali semuanya. Beberapa bajak laut mulai 
melihat Orff dengan curiga. Perebutan kekuasaan adalah hal yang 
sangat umum di kapal bajak laut. Namun, jarang pemenangnya 
akan membunuh yang kalah. Jika Orff membunuhnya, semua 
perompak lain di kapal akan merasa bahwa tidak aman bagi mereka 
untuk tetap di kapal. Itulah sebabnya pemenang biasanya akan 
berusaha sebaik mungkin untuk menghadapi situasi setenang 
mungkin. Sepertinya Orff menyimpan dendam besar terhadap 
Goodwin. Itu berarti semuanya akan menjadi jelek. Adapun saat ini, 
Orff selamat dari diserang oleh bajak laut di kapal karena ia 
memegang peta untuk menemukan harta karun Kidd. Begitu para 
perompak di kapal mengawasi harta karun itu, mereka tidak akan 
ragu untuk menurunkan Orff. 


“Jika saya tidak salah, Anda adalah kumpulan orang pertama yang 
meninggalkan kapal dan pergi ke Nassau, kan? Satu jam kemudian, 
hampir semua orang di pulau itu tahu bahwa kami mencari harta 
karun Kidd. Tolong jangan bilang itu hanya kebetulan, ”kata Orff 
dengan tenang. 


Goodwin telah melalui banyak kesulitan sepanjang hidupnya. Dia 


Ketika Sage melihat adegan ini, dia berteriak kaget dan berubah 
dari kegembiraan menjadi kesedihan.“Apa yang sedang terjadi? 
Apakah Anda juga menghadapi serangan manusia itu? ” 


“Manusia?” Cupid tercengang ketika mendengar ini.Dia segera 

berkata, “Manusia apa? Orang-orang yang menyerangku adalah 
sekelompok Dewa Baru.Aku bahkan membunuh salah satu dari 
mereka.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Cupid membayar pelayan yang berpura-pura menjadi dia 800 yuan. 
Kemudian, dia dibantu untuk duduk oleh Sage. Setelah 
mendengarkan cerita Sage sepanjang sore, dia mulai menceritakan 
kisahnya. 


Ternyata setelah Cupid mendapat kabar bahwa perusahaannya 
telah diserbu, ia langsung memesan tiket pesawat kembali. 
Kemudian, dia menerima pesan dari sage, memperingatkannya 
bahwa seseorang mungkin menyerangnya di jalan, pada saat yang 
sensitif ini, Cupid secara alami tidak akan ceroboh. Dia segera 
menjadi waspada dan membeli semua kursi di kabin kelas satu. 


Begitu dia naik pesawat, dia memberi tahu pramugari bahwa dia 
perlu istirahat. Dia tidak ingin diganggu oleh siapa pun, dan dia 
tidak membutuhkan layanan apa pun. Akibatnya, tidak ada orang 
lain di sisi Cupid sepanjang perjalanan, tepat ketika dia berpikir 
bahwa dia dapat memastikan keselamatannya dengan 
melakukannya, dan pesawat akan mencapai tujuannya, perubahan 
tiba-tiba terjadi. 


Cupid melihat benda terbang berbentuk oval terbang keluar dari 
balik awan melalui jendela pesawat. Ini pertama kali bepergian 
dengan pesawat untuk waktu yang singkat, dan kemudian terbang 
ke atas pesawat, itu menyebabkan beberapa penumpang berteriak 
kaget. 


Mau bagaimana lagi. Penampilan benda ini terlalu klasik. Satu- 
satunya hal yang hilang adalah kata “UFO” yang terukir di 
wajahnya. Beberapa orang bahkan melihat dua pria hijau kecil yang 
pendek dan jelek di kokpit yang berlawanan. Cupid tiba-tiba 


memiliki firasat buruk di hatinya. Dia segera menurunkan kerai, dia 
bahkan bersiap untuk mengubah posisi. 


Namun, saat dia berdiri, cahaya putih tiba-tiba muncul di atas 
kepalanya dan menyelimutinya. Cupid tidak bisa membantu tetapi 
bersumpah. Sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, 
tubuhnya menghilang dari kabin. 


Ketika dia muncul kembali, dia sudah berada di dalam sangkar di 
UFO. Kedua pria hijau kecil di luar kandang masing-masing 
memegang tombak dengan defibrilator di bagian depan dan 
menikam tubuh Cupid. 


Namun, tindakan Cupid bahkan lebih cepat. Pada saat berikutnya, 
busur emas muncul di tangannya. Sebelum tombak panjang 
mencapai kandang, dia sudah menembak jatuh dua pria hijau kecil 
itu. Namun, sebelum dia bisa menemukan cara untuk keluar dari 
sangkar.., kemudian, tubuhnya diselimuti cahaya putih lagi. 


Kali ini, dia diteleportasi dari UFO ke gudang. Di sana juga Cupid 
menghadapi penyergapan yang secara khusus ditargetkan padanya 
oleh Dewa Baru. Meski pada akhirnya Cupid berhasil membunuh 
salah satu dari mereka, namun ia juga terluka. Melihat tiga yang 
tersisa telah melarikan diri, dia khawatir akan ada lebih banyak 
penyergapan, jadi dia tidak mengejar mereka. 


Cupid meninggalkan gudang dengan tergesa-gesa. Setelah itu, dia 
bahkan tidak berani langsung ke hotel. Sebagai gantinya, dia 
menelepon meituan untuk menjalankan tugas dan mengirim surat 
kepada istrinya, Sage, memintanya untuk datang ke kafe ini. 


Setelah Cupid selesai menceritakan kisahnya, Sage juga dengan 
hati-hati membuka bajunya. Ketika dia melihat luka di perut bagian 
bawah Cupid, dia tidak bisa menahan tangis. 


Sepertinya tidak ada senjata sungguhan yang bisa melakukan itu. 
Lukanya rapi dan bulat, kira-kira sebesar kepalan tangan. Organ 
internal dan daging di dalamnya hilang. Jika Cupid bukan dewa.., 
dia pasti sudah lama mati. 


Dan dia masih bisa berjuang keluar dari pengepungan para dewa 
baru dengan luka seperti itu. Dia memang kuat. 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Namun, ini juga batasnya. 


Cupid memberi isyarat kepada Sage untuk meletakkan pakaiannya 
sebelum dia berbicara, “Perang antara para dewa baru dan Dewa 
Lama telah dimulai. Sebagai anggota Dewa Lama, aku seharusnya 
pergi untuk membantu. Namun, tak satu pun dari kami seperti Thor 
atau Ares yang suka berkelahi. Terlebih lagi, dengan luka di 
tubuhku, bahkan jika aku ingin bertarung, aku tidak akan bisa.” 


Pada titik ini, dia menepuk bahu bijak, “Jangan khawatir, aku 
belum akan mati. Namun, tidak akan mudah untuk menyembuhkan 
saya. Oleh karena itu, saya berencana untuk mencari tempat yang 
tidak diketahui siapa pun dan tinggal di pengasingan untuk jangka 
waktu tertentu. Saya akan menyembuhkan luka saya terlebih 
dahulu. Ketika saatnya tiba, saya akan melihat seberapa jauh 
perang telah berkembang sebelum saya membuat rencana apa pun. 
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Sage menyeka air mata di wajahnya dan terisak, “Baiklah, aku akan 
pulang dan mengemasi barang-barangku sekarang.” 


Cupid menggelengkan kepalanya. “Tidak perlu, ayo pergi. Aku akan 
membubarkan perusahaan juga. Saya sudah sedikit memberi tahu 
dia untuk memberi tahu personel tentang pembayaran pesangon. ” 


“Baiklah, aku akan melakukan apa yang kamu katakan.” 


Cupid menatap Zhang Heng lagi. “Kamu menyelamatkan istriku, 
jadi aku tidak bisa tidak berterima kasih padamu. Ulurkan 
tanganmu.” 


Mendengar itu, Zhang Heng mengulurkan tangan kirinya. Cupid 
kemudian menggunakan salah satu jarinya untuk mencelupkan 
darahnya sendiri ke pergelangan tangan Zhang Heng untuk 
menggambar dua anak panah kecil. Setelah itu, dia tersentak, “Aku 
tidak punya apa-apa lagi untuk diberikan padamu, jadi aku akan 
memberimu sepasang panah ini. Jika Anda bertemu gadis yang 
Anda sukai, Anda bisa menembaknya dengan panah emas. Jika 
Anda bertemu seseorang yang ingin Anda putus, Anda dapat 
menggunakan panah timah. Ingat, efek ini hanya bekerja pada 
orang pertama yang melihat panah setelah target terkena. Setiap 
panah dapat digunakan tiga kali.” 


Zhang Heng telah mendengar banyak tentang panah Cupid. Golden 
Arrow dan panah utama sama dengan yang legendaris. 


Setelah Cupid mengirimkan panah, Sage berterima kasih kepada 
Zhang Heng lagi karena telah menyelamatkan hidupnya. Kemudian, 
pasangan itu meminta pelayan di kedai kopi untuk memanggilkan 
taksi untuk mereka. Mereka saling membantu keluar dari pintu. 


Zhang Heng melihat tubuh Cupid menyusut sedikit demi sedikit 
setelah meninggalkan rumah. Akhirnya, dia berubah menjadi bayi 
berusia tiga tahun. Sage memeluknya dan tertidur di depan istrinya. 


Zhang Heng dan mobil dua lainnya menghilang dari pandangan 
mereka. Mereka hendak pergi, tetapi kemudian mereka melihat 
Nona Succubus, yang diam sepanjang waktu, masih duduk di 
kursinya. Yang terakhir menatapnya, dia mengubah penampilannya 
yang dingin dan acuh tak acuh dari sebelumnya dan berkata dengan 
ekspresi serius. 


“Oke.” Zhang Heng mengangguk. Dia berhenti berjalan dan duduk 
di meja lagi. 


“Aku tahu siapa kamu sekarang.” 


Kalimat pertama Nona Succubus sangat mengejutkan. 


Ekspresi Zhang Heng tidak berubah. “Ya, bukankah kamu sudah 
tahu nama dan alamat asliku saat pertama kali kita bertemu?” 


“Bukan itu yang saya bicarakan. Baru-baru ini, ada desas-desus 
bahwa Lalaiya akan bangun dari kotanya. Menggunakan pemain 
sebagai wadah, dia akan kembali ke darat. dan pemain yang dipilih 
untuk menjadi wadahnya adalah kamu, kan?” 


“Pertanyaan yang kamu tanyakan pada Siji sebelumnya semuanya 
terkait dengan cara menolak keturunan. Belum lama ini, Siji 
membantumu menahan serangan jiwa. Dia lebih berpikiran 
sederhana dan mungkin tidak banyak berpikir, tapi aku bukan dia. 
Saya tahu bahwa ini akan membuktikan bahwa Anda mengajukan 
pertanyaan itu atas nama Anda. ” 


“Itu benar.” Zhang Heng tidak menyangkalnya lagi. “Aku 
membawamu karena aku ingin menemukan cara untuk menolak 
keturunan.” 


“Tidak hanya itu, kamu membawaku karena kamu ingin tahu 
bagaimana panitia penyelenggara dan para dewa lain 
memperlakukanmu.” 


“Memang, ini juga bagian dari pertimbangan saya,” Zhang Heng 
mengakui. 


Ekspresi Saiji menjadi rumit saat dia melihat Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Cupid membayar pelayan yang berpura-pura menjadi dia 800 
yuan.Kemudian, dia dibantu untuk duduk oleh Sage.Setelah 
mendengarkan cerita Sage sepanjang sore, dia mulai menceritakan 
kisahnya. 


Ternyata setelah Cupid mendapat kabar bahwa perusahaannya 
telah diserbu, ia langsung memesan tiket pesawat 
kembali.Kemudian, dia menerima pesan dari sage, 
memperingatkannya bahwa seseorang mungkin menyerangnya di 
jalan, pada saat yang sensitif ini, Cupid secara alami tidak akan 
ceroboh.Dia segera menjadi waspada dan membeli semua kursi di 
kabin kelas satu. 


Begitu dia naik pesawat, dia memberi tahu pramugari bahwa dia 
perlu istirahat.Dia tidak ingin diganggu oleh siapa pun, dan dia 
tidak membutuhkan layanan apa pun.Akibatnya, tidak ada orang 
lain di sisi Cupid sepanjang perjalanan, tepat ketika dia berpikir 
bahwa dia dapat memastikan keselamatannya dengan 
melakukannya, dan pesawat akan mencapai tujuannya, perubahan 
tiba-tiba terjadi. 


Cupid melihat benda terbang berbentuk oval terbang keluar dari 
balik awan melalui jendela pesawat.Ini pertama kali bepergian 
dengan pesawat untuk waktu yang singkat, dan kemudian terbang 
ke atas pesawat, itu menyebabkan beberapa penumpang berteriak 
kaget. 


Mau bagaimana lagi.Penampilan benda ini terlalu klasik.Satu- 
satunya hal yang hilang adalah kata “UFO” yang terukir di 


wajahnya.Beberapa orang bahkan melihat dua pria hijau kecil yang 
pendek dan jelek di kokpit yang berlawanan.Cupid tiba-tiba 
memiliki firasat buruk di hatinya.Dia segera menurunkan kerai, dia 
bahkan bersiap untuk mengubah posisi. 


Namun, saat dia berdiri, cahaya putih tiba-tiba muncul di atas 
kepalanya dan menyelimutinya.Cupid tidak bisa membantu tetapi 
bersumpah.Sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, tubuhnya 
menghilang dari kabin. 


Ketika dia muncul kembali, dia sudah berada di dalam sangkar di 
UFO.Kedua pria hijau kecil di luar kandang masing-masing 
memegang tombak dengan defibrilator di bagian depan dan 
menikam tubuh Cupid. 


Namun, tindakan Cupid bahkan lebih cepat.Pada saat berikutnya, 
busur emas muncul di tangannya.Sebelum tombak panjang 
mencapai kandang, dia sudah menembak jatuh dua pria hijau kecil 
itu.Namun, sebelum dia bisa menemukan cara untuk keluar dari 
sangkar., kemudian, tubuhnya diselimuti cahaya putih lagi. 


Kali ini, dia diteleportasi dari UFO ke gudang.Di sana juga Cupid 
menghadapi penyergapan yang secara khusus ditargetkan padanya 
oleh Dewa Baru.Meski pada akhirnya Cupid berhasil membunuh 
salah satu dari mereka, namun ia juga terluka.Melihat tiga yang 
tersisa telah melarikan diri, dia khawatir akan ada lebih banyak 
penyergapan, jadi dia tidak mengejar mereka. 


Cupid meninggalkan gudang dengan tergesa-gesa.Setelah itu, dia 
bahkan tidak berani langsung ke hotel.Sebagai gantinya, dia 
menelepon meituan untuk menjalankan tugas dan mengirim surat 
kepada istrinya, Sage, memintanya untuk datang ke kafe ini. 


Setelah Cupid selesai menceritakan kisahnya, Sage juga dengan 
hati-hati membuka bajunya.Ketika dia melihat luka di perut bagian 
bawah Cupid, dia tidak bisa menahan tangis. 


Sepertinya tidak ada senjata sungguhan yang bisa melakukan 
itu.Lukanya rapi dan bulat, kira-kira sebesar kepalan tangan.Organ 
internal dan daging di dalamnya hilang.Jika Cupid bukan dewa., 
dia pasti sudah lama mati. 


Dan dia masih bisa berjuang keluar dari pengepungan para dewa 
baru dengan luka seperti itu.Dia memang kuat. 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Namun, ini juga batasnya. 


Cupid memberi isyarat kepada Sage untuk meletakkan pakaiannya 
sebelum dia berbicara, “Perang antara para dewa baru dan Dewa 
Lama telah dimulai.Sebagai anggota Dewa Lama, aku seharusnya 
pergi untuk membantu.Namun, tak satu pun dari kami seperti Thor 
atau Ares yang suka berkelahi.Terlebih lagi, dengan luka di 
tubuhku, bahkan jika aku ingin bertarung, aku tidak akan bisa.” 


Pada titik ini, dia menepuk bahu bijak, “Jangan khawatir, aku 
belum akan mati.Namun, tidak akan mudah untuk menyembuhkan 
saya.Oleh karena itu, saya berencana untuk mencari tempat yang 
tidak diketahui siapa pun dan tinggal di pengasingan untuk jangka 
waktu tertentu.Saya akan menyembuhkan luka saya terlebih 
dahulu.Ketika saatnya tiba, saya akan melihat seberapa jauh perang 
telah berkembang sebelum saya membuat rencana apa pun.” 


Sage menyeka air mata di wajahnya dan terisak, “Baiklah, aku akan 
pulang dan mengemasi barang-barangku sekarang.” 


Cupid menggelengkan kepalanya.“Tidak perlu, ayo pergi.Aku akan 
membubarkan perusahaan juga.Saya sudah sedikit memberi tahu 
dia untuk memberi tahu personel tentang pembayaran pesangon.” 


“Baiklah, aku akan melakukan apa yang kamu katakan.” 


Cupid menatap Zhang Heng lagi. “Kamu menyelamatkan istriku, jadi 
aku tidak bisa tidak berterima kasih padamu.Ulurkan tanganmu.” 


Mendengar itu, Zhang Heng mengulurkan tangan kirinya.Cupid 
kemudian menggunakan salah satu jarinya untuk mencelupkan 
darahnya sendiri ke pergelangan tangan Zhang Heng untuk 
menggambar dua anak panah kecil.Setelah itu, dia tersentak, “Aku 
tidak punya apa-apa lagi untuk diberikan padamu, jadi aku akan 
memberimu sepasang panah ini.Jika Anda bertemu gadis yang 
Anda sukai, Anda bisa menembaknya dengan panah emas.Jika 
Anda bertemu seseorang yang ingin Anda putus, Anda dapat 
menggunakan panah timah.Ingat, efek ini hanya bekerja pada orang 
pertama yang melihat panah setelah target terkena.Setiap panah 
dapat digunakan tiga kali.” 


Zhang Heng telah mendengar banyak tentang panah Cupid.Golden 
Arrow dan panah utama sama dengan yang legendaris. 


Setelah Cupid mengirimkan panah, Sage berterima kasih kepada 
Zhang Heng lagi karena telah menyelamatkan hidupnya.Kemudian, 
pasangan itu meminta pelayan di kedai kopi untuk memanggilkan 
taksi untuk mereka.Mereka saling membantu keluar dari pintu. 


Zhang Heng melihat tubuh Cupid menyusut sedikit demi sedikit 
setelah meninggalkan rumah.Akhirnya, dia berubah menjadi bayi 
berusia tiga tahun.Sage memeluknya dan tertidur di depan istrinya. 


Zhang Heng dan mobil dua lainnya menghilang dari pandangan 
mereka.Mereka hendak pergi, tetapi kemudian mereka melihat 
Nona Succubus, yang diam sepanjang waktu, masih duduk di 
kursinya.Yang terakhir menatapnya, dia mengubah penampilannya 
yang dingin dan acuh tak acuh dari sebelumnya dan berkata dengan 
ekspresi serius. 


tidak panik ketika Orff berhadapan dengannya. 


“Ada sekitar dua puluh orang dari kelompok pertama yang turun 
dari kapal. Seberapa yakin Anda bahwa saya yang membocorkan 
berita? “ 


“Saya meminta Owen untuk mewawancarai semua orang setelah 
itu. Setiap orang dari mereka bisa memberi saya alibi kecuali Anda. 
Anda memberi tahu kami bahwa Anda pergi dan tidur siang setelah 
turun dari kapal. Sayangnya, Anda tidak memiliki saksi mata untuk 
mendukung klaim Anda. ” 


“Apa? Saya perlu saksi mata untuk membuktikan bahwa saya tidur 
21? 


“Tentu saja tidak . Masalahnya adalah seseorang melihat Anda 
keluar dari rumah Marshall. Bagaimana Anda menjelaskannya? 
Beberapa dari Anda mungkin sekarang tahu siapa Marshall. Dia 
adalah rentenir terbesar di Nassau. Cara dia mengumpulkan utang 
dari orang-orang yang berhutang uang padanya benar-benar 
menakutkan. ” 


Orff kemudian mengambil yang baik di Goodwin lagi. Dahinya 
meneteskan keringat. 


“Sementara kamu berencana untuk menggantikan tempatku, aku 
tahu kamu telah menggunakan banyak uang untuk menyuap cukup 
banyak orang. Saya sangat ingin tahu. Dari mana Anda 
mendapatkan uang itu? Anda harus membayar harga yang sangat 
besar jika Anda meminjam uang dari Marshall. Tidak heran Anda 
tampak sangat kecewa ketika kalah dari saya. Berita Anda gagal 
menjadi juru mudi di Sea Lion tersebar ke semua orang di pulau 
saat Anda turun dari kapal, kan? Anda tidak punya uang untuk 
kembali ke Marshall ketika dia datang mengetuk pintu Anda. Itu 
sebabnya Anda memberi tahu Marshall tentang harta Kidd. Apakah 
saya benar?” 


“Oke.” Zhang Heng mengangguk.Dia berhenti berjalan dan duduk 
di meja lagi. 


“Aku tahu siapa kamu sekarang.” 


Kalimat pertama Nona Succubus sangat mengejutkan. 


Ekspresi Zhang Heng tidak berubah.“Ya, bukankah kamu sudah 
tahu nama dan alamat asliku saat pertama kali kita bertemu?” 


“Bukan itu yang saya bicarakan.Baru-baru ini, ada desas-desus 
bahwa Lalaiya akan bangun dari kotanya.Menggunakan pemain 
sebagai wadah, dia akan kembali ke darat.dan pemain yang dipilih 
untuk menjadi wadahnya adalah kamu, kan?” 


“Pertanyaan yang kamu tanyakan pada Siji sebelumnya semuanya 
terkait dengan cara menolak keturunan.Belum lama ini, Siji 
membantumu menahan serangan jiwa.Dia lebih berpikiran 
sederhana dan mungkin tidak banyak berpikir, tapi aku bukan 
dia.Saya tahu bahwa ini akan membuktikan bahwa Anda 
mengajukan pertanyaan itu atas nama Anda.” 


“Itu benar.” Zhang Heng tidak menyangkalnya lagi. “Aku 
membawamu karena aku ingin menemukan cara untuk menolak 
keturunan.” 


“Tidak hanya itu, kamu membawaku karena kamu ingin tahu 
bagaimana panitia penyelenggara dan para dewa lain 
memperlakukanmu.” 


“Memang, ini juga bagian dari pertimbangan saya,” Zhang Heng 
mengakui. 


Ekspresi Saiji menjadi rumit saat dia melihat Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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“Apakah Anda akan memberi tahu panitia penyelenggara tentang 
saya?” Tanya Zhang Heng. 


Nona Succubus tidak menjawab pertanyaan itu. Sebagai gantinya, 
dia bertanya, “Apakah Anda sudah menemukan solusi?” 


“Lalu berapa banyak waktu yang tersisa?” 


“Sekitar satu atau dua minggu. Tentu saja, jika Anda bersedia 
membantu saya, saya mungkin bisa bertahan sedikit lebih lama, 
”kata Zhang Heng. 


Nona Succubus mengerutkan kening. “Anda bertanya kepada saya 
sebelumnya apakah saya bisa memberi Anda mimpi . Apakah Anda 
mencoba menggunakannya untuk memblokir serangan mental 
master laraya?” 


“Sejujurnya, saya tidak berpikir itu akan berpengaruh banyak. 
Perbedaan kekuatan di antara kita... terlalu besar.” 


“Tidak apa-apa. Saya hanya mencobanya.” Zhang Heng tetap 
tenang. 


Namun, Nona Succubus tampak sedikit kesal. Dia mengeluarkan 
kotak rokoknya dan menyalakannya. Pelayan di samping sepertinya 
ingin mengingatkannya bahwa tidak ada rokok di tempat ini, tetapi 
setelah dia meliriknya, dia mundur. 


“Sage mengatakan bahwa kamu hanya memiliki satu pilihan yang 
tersisa. Untungnya, ikan kecil seperti saya tidak memenuhi syarat 
untuk berdagang dengan Anda. Kalau tidak, saya akan takut Anda 
akan mengikat saya.” Nona Succubus mengisap rokoknya dan 
tersenyum mencela diri sendiri. 


“Bukankah Sage juga mengatakan bahwa kamu hanya bisa menukar 
darah jika kedua belah pihak mau?” 


“Lalu, apakah kamu punya tujuan?” Sejujurnya, bahkan nona 
succubus merasa konyol setelah menanyakan pertanyaan ini. 
Bagaimana mungkin ada dewa di dunia ini yang rela mengorbankan 
kekuatannya sendiri untuk menyelamatkan manusia yang tidak 
berhubungan, terlebih lagi, pada saat genting inilah Dewa baru dan 
Dewa lama berperang. Tidakkah kamu melihat betapa kuatnya Thor 
dan Cupid? Yang terakhir tidak punya pilihan selain mencari 
tempat tinggal di pengasingan. 


Setiap kekuatan sangat berharga pada saat seperti ini. 


Namun, yang mengejutkannya, Zhang Heng berkata, “Saya kenal 
seseorang yang mungkin bersedia bertukar darah dengan saya.” 


“Seorang teman lama yang telah mengenal saya sejak usia sangat 
muda. Dia selalu membanggakan dirinya sebagai malaikat 
pelindung saya dan diam-diam melindungi saya dari belakang, 
”kata Zhang Heng. 


“Jadi ... Apakah Anda ingin saya membantu Anda menemukan 
Dia?” Nona Succubus bersemangat. 


“Tidak perlu. Dia akan datang kepadaku saat aku 
membutuhkannya.” 


“Kalau begitu kita hanya harus menunggunya?” Nona Succubus 


menghela nafas lega sebelum bertanya lagi, “Dia tidak akan 
menemui masalah di sepanjang jalan seperti yang dialami Cupid, 
kan? Ngomong-ngomong, perang antara Dewa lama dan Dewa Baru 
sudah dimulai. Tidak aman di mana pun.” 


“Dengan kekuatan dan kecerdasannya, saya tidak berpikir siapa pun 
dapat mengancamnya,” kata Zhang Heng. Kemudian, dia menatap 
mata Nona Succubus. “Kau belum menjawab pertanyaanku.” 


“Apakah Anda akan melaporkan saya ke panitia penyelenggara?” 


“Jika Gaime masih ada, kemungkinan besar saya akan melakukan 
itu.” Nona Succubus mengisap rokoknya dalam-dalam, “Anda tidak 
mengerti panitia penyelenggara. Meskipun ada banyak departemen 
di panitia penyelenggara, dan bahkan banyak Dewa Baru dan Dewa 
Lama bekerja di sana, satu-satunya yang dapat menyatukan mereka 
dan bekerja dengan baik adalah GAIME. Jangan melihatnya sebagai 
seseorang yang jarang muncul untuk mengurus sesuatu. Sepertinya 
panitia penyelenggara dapat terus beroperasi tanpa dia. Namun, ini 
hanya ilusi. Begitu berita kepergiannya diketahui oleh semua dewa, 
hanya masalah waktu sebelum panitia penyelenggara bubar. Siapa 
yang tahu hal-hal besar apa yang mungkin terjadi di masa depan?” 


Nona Succubus menghela nafas, “Aku akan tinggal bersamamu 
untuk saat ini. Tidak peduli apa, itu lebih aman daripada sendirian 
denganku. Tetapi jika Anda benar-benar tidak tahan lagi, ingatlah 
untuk memberi tahu saya terlebih dahulu agar saya dapat 
melarikan diri. Saya tidak ingin menjadi orang pertama yang 
menyaksikan kembalinya penguasa Lalaiya ke cahaya hari. Saya 
benar-benar tidak bisa menikmati kehormatan seperti itu.” 


“Jangan khawatir, aku sudah mengatakannya sebelumnya. Saya 
tidak akan melibatkan Anda, "kata Zhang Heng dengan tenang. 


Di ruang tunggu di lantai dua, bartender mengenakan gipao untuk 
pertama kalinya hari ini. Dia tidak bersembunyi di balik meja bar, 


membolak-balik komiknya atau mengejar dramanya. Sebagai 
gantinya, dia menyeka setiap gelas dengan serius untuk pertama 
kalinya, setelah meletakkan alat yang dia gunakan untuk membuat 
minuman, dia berbalik untuk melihat tempat di mana dia telah 
bekerja selama hampir satu tahun dan melemparkan kunci ke bar. 
menangkal. 


Pada saat ini, pintu ruang tunggu didorong terbuka dari luar dan 
sesosok berjalan masuk. 


Bartender itu tidak berbalik, tetapi seolah-olah dia tahu siapa orang 
itu, dia berkata dengan tenang, “Kamu datang lebih lambat dari 
yang aku harapkan.” 


“Tapi bagaimanapun juga, akhirnya aku berhasil mengantarmu 
pergi, bukan?” Orang itu berkata, “Setelah hari ini, kamu bisa 
bebas. Mulai sekarang, Anda tidak perlu lagi menjadi resepsionis di 
sini. Sejujurnya, dengan amarahmu, aku tidak berpikir bahwa kamu 
benar-benar bisa tinggal di sini untuk waktu yang lama. ” 


“Ini sepadan,” kata bartender dengan sungguh-sungguh, “Saya 
akhirnya mendapatkan apa yang selalu saya impikan. Hari ini akan 
datang, dan ia akan kembali ke negeri ini. Pada saat itu, baik Dewa 
Baru dan Dewa Lama akan diselimuti ketakutan akan hal itu.” 


“Itu benar, kedengarannya sangat menarik,” orang itu setuju. “Aku 
juga tidak sabar untuk melihat adegan ini.” 


Namun, setelah mendengar kata-katanya, bartender itu hanya 
mencibir, “Lupakan saja, Chronos. Apakah Anda benar-benar 
berpikir bahwa saya akan menerima semua omong kosong Anda? 
“Aku tahu bahwa kamu tidak memiliki niat baik sejak hari pertama 
kamu datang untuk menemukanku. Alasan kenapa aku tidak 
mengungkapkan kebohonganmu adalah karena setidaknya sampai 
hari ini, kita semua menginginkan hal yang sama.” 


“The Mighty Hydra, penguasa laut dalam, juga telah mempelajari 
trik politik kotor itu dan mulai bermain-main dengan orang lain?” 
Chronos tersenyum, “Kamu tiba-tiba tidak percaya padaku. Apakah 
karena Nyala TOTIP menemukan Anda dan mengatakan sesuatu 
yang buruk tentang saya?” 


“Nyala TOTIP memang datang untuk mencari saya, tetapi itu tidak 
ada hubungannya dengan dia. Orang itu sama menyebalkannya 
denganmu. Dia selalu berpikir bahwa dia adalah orang terpintar di 
ruangan itu.” 


“Sulit untuk dibantah.” Kronos menghela nafas. “Jadi, apakah ini 
berarti kerja sama kita sudah berakhir?” 


“Itu benar,” kata Hydra lugas. “Saya senang untuk menundanya 
selama beberapa hari lagi jika Anda tidak datang untuk 
menemukan saya, tetapi karena Gaime telah hilang, kerja sama 
kami telah kehilangan alasan terakhirnya.” 


“Kau akan menemukannya?” 


“Ya, hanya ada beberapa hari lagi. Saya tidak ingin terjadi 
kecelakaan lagi. Aku akan membawanya ke tempat yang aman dan 
membiarkan dia menyelesaikan membaca buku ini.” Hydra 
melambaikan “Mitos Cthulhu” di tangannya. 


“Sayang sekali.” Chronos menggelengkan kepalanya. 


“Saya pikir setelah menghabiskan begitu banyak waktu 
bersamanya, Anda memiliki perasaan untuknya. Pada akhirnya, 
Anda baru saja menyaksikan tubuhnya diambil oleh Master of 
lalaiye, dan Anda tidak lupa untuk mendorongnya lagi.” 


Hydra terdiam untuk beberapa saat, dan kemudian dia berbicara 
lagi, “Kita masing-masing memiliki alasan untuk hidup. Alasan 


keberadaannya adalah untuk menjadi wadah bagi tuan saya, dan 
alasan keberadaan saya adalah untuk memastikan bahwa masalah 
ini dapat dilakukan dengan lancar. Sisanya didasarkan pada ini. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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“Apakah Anda akan memberi tahu panitia penyelenggara tentang 
saya?” Tanya Zhang Heng. 


Nona Succubus tidak menjawab pertanyaan itu.Sebagai gantinya, 
dia bertanya, “Apakah Anda sudah menemukan solusi?” 


“Lalu berapa banyak waktu yang tersisa?” 


“Sekitar satu atau dua minggu.Tentu saja, jika Anda bersedia 
membantu saya, saya mungkin bisa bertahan sedikit lebih lama, 
”kata Zhang Heng. 


Nona Succubus mengerutkan kening.“Anda bertanya kepada saya 
sebelumnya apakah saya bisa memberi Anda mimpi.Apakah Anda 
mencoba menggunakannya untuk memblokir serangan mental 
master laraya?” 


“Sejujurnya, saya tidak berpikir itu akan berpengaruh 
banyak.Perbedaan kekuatan di antara kita... terlalu besar.” 


“Tidak apa-apa.Saya hanya mencobanya.” Zhang Heng tetap 
tenang. 


Namun, Nona Succubus tampak sedikit kesal.Dia mengeluarkan 
kotak rokoknya dan menyalakannya.Pelayan di samping sepertinya 
ingin mengingatkannya bahwa tidak ada rokok di tempat ini, tetapi 
setelah dia meliriknya, dia mundur. 


“Sage mengatakan bahwa kamu hanya memiliki satu pilihan yang 
tersisa. Untungnya, ikan kecil seperti saya tidak memenuhi syarat 
untuk berdagang dengan Anda.Kalau tidak, saya akan takut Anda 
akan mengikat saya.” Nona Succubus mengisap rokoknya dan 
tersenyum mencela diri sendiri. 


“Bukankah Sage juga mengatakan bahwa kamu hanya bisa menukar 
darah jika kedua belah pihak mau?” 


“Lalu, apakah kamu punya tujuan?” Sejujurnya, bahkan nona 
succubus merasa konyol setelah menanyakan pertanyaan 
ini.Bagaimana mungkin ada dewa di dunia ini yang rela 
mengorbankan kekuatannya sendiri untuk menyelamatkan manusia 
yang tidak berhubungan, terlebih lagi, pada saat genting inilah 
Dewa baru dan Dewa lama berperang.Tidakkah kamu melihat 
betapa kuatnya Thor dan Cupid? Yang terakhir tidak punya pilihan 
selain mencari tempat tinggal di pengasingan. 


Setiap kekuatan sangat berharga pada saat seperti ini. 


Namun, yang mengejutkannya, Zhang Heng berkata, “Saya kenal 
seseorang yang mungkin bersedia bertukar darah dengan saya.” 


“Seorang teman lama yang telah mengenal saya sejak usia sangat 
muda.Dia selalu membanggakan dirinya sebagai malaikat pelindung 
saya dan diam-diam melindungi saya dari belakang, "kata Zhang 
Heng. 


“Jadi.Apakah Anda ingin saya membantu Anda menemukan Dia?” 
Nona Succubus bersemangat. 


“Tidak perlu.Dia akan datang kepadaku saat aku 
membutuhkannya.” 


“Kalau begitu kita hanya harus menunggunya?” Nona Succubus 
menghela nafas lega sebelum bertanya lagi, “Dia tidak akan 
menemui masalah di sepanjang jalan seperti yang dialami Cupid, 
kan? Ngomong-ngomong, perang antara Dewa lama dan Dewa Baru 
sudah dimulai.Tidak aman di mana pun.” 


“Dengan kekuatan dan kecerdasannya, saya tidak berpikir siapa pun 
dapat mengancamnya,” kata Zhang Heng.Kemudian, dia menatap 
mata Nona Succubus.“Kau belum menjawab pertanyaanku.” 


“Apakah Anda akan melaporkan saya ke panitia penyelenggara?” 


“Jika Gaime masih ada, kemungkinan besar saya akan melakukan 
itu.” Nona Succubus mengisap rokoknya dalam-dalam, “Anda tidak 
mengerti panitia penyelenggara.Meskipun ada banyak departemen 
di panitia penyelenggara, dan bahkan banyak Dewa Baru dan Dewa 
Lama bekerja di sana, satu-satunya yang dapat menyatukan mereka 
dan bekerja dengan baik adalah GAIME.Jangan melihatnya sebagai 
seseorang yang jarang muncul untuk mengurus sesuatu.Sepertinya 
panitia penyelenggara dapat terus beroperasi tanpa dia.Namun, ini 
hanya ilusi.Begitu berita kepergiannya diketahui oleh semua dewa, 
hanya masalah waktu sebelum panitia penyelenggara bubar.Siapa 
yang tahu hal-hal besar apa yang mungkin terjadi di masa depan?” 


Nona Succubus menghela nafas, “Aku akan tinggal bersamamu 
untuk saat ini.Tidak peduli apa, itu lebih aman daripada sendirian 
denganku.Tetapi jika Anda benar-benar tidak tahan lagi, ingatlah 
untuk memberi tahu saya terlebih dahulu agar saya dapat 
melarikan diri.Saya tidak ingin menjadi orang pertama yang 
menyaksikan kembalinya penguasa Lalaiya ke cahaya hari.Saya 
benar-benar tidak bisa menikmati kehormatan seperti itu.” 


Goodwin berkeringat di seluruh sekarang. Pada saat ini, dia 
memutuskan untuk melakukan perjuangan terakhirnya dengan 
memberi tahu semua orang bahwa Orff menuduhnya palsu. Tapi, 
kata-katanya tidak lagi bisa dipercaya. Goodwin harus mengakui 
bahwa dia meminjam uang dari Marshall. Dia mengatakan kepada 
semua orang bahwa alasan dia pergi dan mencari Marshall adalah 
karena dia ingin meminta Marshall untuk memberinya lebih banyak 
waktu untuk menghasilkan uang yang dia miliki. Dia menyangkal 
fakta bahwa dia menjual berita peta harta karun kepada Marshall 
dan dia mengatakan kepada semua orang bahwa dia tidak akan 
pernah mengkhianati Sea Lion. Sudah terlambat baginya untuk 
membela diri. Bajak laut yang berdiri di sampingnya mulai 
menjauhkan diri darinya. Keputusasaan akhirnya menimpa 
Goodwin. 


Tiba-tiba, dia mulai berlari ke arah gunwale. Singa Laut baru saja 
meninggalkan pelabuhan Nassau. Dia bisa berenang kembali ke 
pelabuhan jika dia berhasil melompat ke air sekarang. Sebelum dia 
bisa melakukannya, Orff menarik pelatuknya. Peluru itu ditanam 
jauh di dalam betis Goodwin. Segera, semua perompak melompat 
ke arahnya dan menekannya ke tanah. 


“Membunuhnya sekarang juga tidak berbeda dengan menunjukkan 
belas kasihan padanya. Saya pikir kita harus mengikatnya di tiang 
dan membiarkan panas dari matahari menyiksanya, ”kata Orff. 


“Orff, kamu salah satu pembohong! Suatu hari, kamu akan dikutuk 
ke neraka !! Aku akan menunggumu di sana ... “ 


Dia ingin mengatakan lebih banyak tetapi mulutnya disegel oleh 
bajak laut di sekitarnya. Bajak laut baru yang baru saja bergabung 
dengan Sea Lion menggunakan tali untuk mengikatnya di tiang. 
Sepertinya mereka tidak berniat mengobati luka senjatanya. 


“Semua yang mengenal saya tahu bahwa saya bukan orang yang 
kejam. Saya tidak suka menghukum atau menyiksa orang. Namun, 


“Jangan khawatir, aku sudah mengatakannya sebelumnya.Saya 
tidak akan melibatkan Anda, "kata Zhang Heng dengan tenang. 


Di ruang tunggu di lantai dua, bartender mengenakan gipao untuk 
pertama kalinya hari ini.Dia tidak bersembunyi di balik meja bar, 
membolak-balik komiknya atau mengejar dramanya.Sebagai 
gantinya, dia menyeka setiap gelas dengan serius untuk pertama 
kalinya, setelah meletakkan alat yang dia gunakan untuk membuat 
minuman, dia berbalik untuk melihat tempat di mana dia telah 
bekerja selama hampir satu tahun dan melemparkan kunci ke 
bar.menangkal. 


Pada saat ini, pintu ruang tunggu didorong terbuka dari luar dan 
sesosok berjalan masuk. 


Bartender itu tidak berbalik, tetapi seolah-olah dia tahu siapa orang 
itu, dia berkata dengan tenang, “Kamu datang lebih lambat dari 
yang aku harapkan.” 


“Tapi bagaimanapun juga, akhirnya aku berhasil mengantarmu 
pergi, bukan?” Orang itu berkata, “Setelah hari ini, kamu bisa 
bebas.Mulai sekarang, Anda tidak perlu lagi menjadi resepsionis di 
sini.Sejujurnya, dengan amarahmu, aku tidak berpikir bahwa kamu 
benar-benar bisa tinggal di sini untuk waktu yang lama.” 


“Ini sepadan,” kata bartender dengan sungguh-sungguh, “Saya 
akhirnya mendapatkan apa yang selalu saya impikan.Hari ini akan 
datang, dan ia akan kembali ke negeri ini.Pada saat itu, baik Dewa 
Baru dan Dewa Lama akan diselimuti ketakutan akan hal itu.” 


“Itu benar, kedengarannya sangat menarik,” orang itu setuju.“Aku 
juga tidak sabar untuk melihat adegan ini.” 


Namun, setelah mendengar kata-katanya, bartender itu hanya 
mencibir, “Lupakan saja, Chronos.Apakah Anda benar-benar 


berpikir bahwa saya akan menerima semua omong kosong Anda? 
“Aku tahu bahwa kamu tidak memiliki niat baik sejak hari pertama 
kamu datang untuk menemukanku.Alasan kenapa aku tidak 
mengungkapkan kebohonganmu adalah karena setidaknya sampai 
hari ini, kita semua menginginkan hal yang sama.” 


“The Mighty Hydra, penguasa laut dalam, juga telah mempelajari 
trik politik kotor itu dan mulai bermain-main dengan orang lain?” 
Chronos tersenyum, “Kamu tiba-tiba tidak percaya padaku.Apakah 
karena Nyala TOTIP menemukan Anda dan mengatakan sesuatu 
yang buruk tentang saya?” 


“Nyala TOTIP memang datang untuk mencari saya, tetapi itu tidak 
ada hubungannya dengan dia.Orang itu sama menyebalkannya 
denganmu.Dia selalu berpikir bahwa dia adalah orang terpintar di 
ruangan itu.” 


“Sulit untuk dibantah.” Kronos menghela nafas. “Jadi, apakah ini 
berarti kerja sama kita sudah berakhir?” 


“Itu benar,” kata Hydra lugas.“Saya senang untuk menundanya 
selama beberapa hari lagi jika Anda tidak datang untuk 
menemukan saya, tetapi karena Gaime telah hilang, kerja sama 
kami telah kehilangan alasan terakhirnya.” 


“Kau akan menemukannya?” 


“Ya, hanya ada beberapa hari lagi.Saya tidak ingin terjadi 
kecelakaan lagi.Aku akan membawanya ke tempat yang aman dan 
membiarkan dia menyelesaikan membaca buku ini.” Hydra 
melambaikan “Mitos Cthulhu” di tangannya. 


“Sayang sekali.” Chronos menggelengkan kepalanya. 


“Saya pikir setelah menghabiskan begitu banyak waktu 


bersamanya, Anda memiliki perasaan untuknya.Pada akhirnya, 
Anda baru saja menyaksikan tubuhnya diambil oleh Master of 
lalaiye, dan Anda tidak lupa untuk mendorongnya lagi.” 


Hydra terdiam untuk beberapa saat, dan kemudian dia berbicara 
lagi, “Kita masing-masing memiliki alasan untuk hidup.Alasan 
keberadaannya adalah untuk menjadi wadah bagi tuan saya, dan 
alasan keberadaan saya adalah untuk memastikan bahwa masalah 
ini dapat dilakukan dengan lancar.Sisanya didasarkan pada ini.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1346 


Bab 1346: Bab 1346 — Hydra yang Mengamuk 


“Kata yang bagus.” Kronos mengangguk. “Bahkan kita tidak bisa 
menolak takdir yang akan datang. Tidak, lebih tepatnya, karena 
kita adalah dewa maka kita memahami arti takdir.” 


“Kamu masih punya banyak omong kosong untuk dikatakan,” kata 
Hydra dingin. “Bahkan jika kamu di sini untuk melawanku, kamu 
masih harus membicarakan kehidupan sehari-harimu. Anda tidak 
merasa baik sama sekali. ” 


Kronos tersenyum ketika mendengar itu, tetapi dia tidak terburu- 
buru untuk menjawab. Dia pertama kali melirik jam yang 
tergantung di dinding ruang tunggu. Ada kurang dari tiga menit 
tersisa sampai tengah malam, dan kemudian dia berbicara lagi, 
“Menarik. Saat itu, GAIME mengundang semua orang untuk 
membuat game yang belum pernah terjadi sebelumnya untuk 
menyelesaikan konflik antara para dewa. Meskipun kebanyakan 
orang, termasuk saya, tidak menentangnya, mereka sebenarnya 
tidak terlalu memikirkannya di dalam hati mereka. Tapi sekarang, 
melihat itu akan segera ditutup, mereka benar-benar merasakan 
penyesalan dan penyesalan secara emosional.” 


“Itu tidak masalah. Aku bisa memenggal kepalamu dan 
meninggalkannya di sini untuk dikenang.” 


Kronos menggelengkan kepalanya. “Meskipun aku juga ingin 
mengalami kepala legendarismu, lawanmu malam ini bukanlah 
aku.” Dia melihat jam lagi, “Ada satu menit lagi dan tempat ini 
tidak akan terlindungi lagi. Karena anggur yang kamu tinggalkan di 
sini pada akhirnya akan dihancurkan, mengapa kamu tidak 
mengambil sebotol dan membiarkan teman lamaku ini 


menikmatinya?” 


Hydra terlalu malas untuk menjawab, jadi dia mengangkat jari 
tengahnya. 


Saat jarum detik tinggal setengah putaran lagi untuk mencocokkan 
dengan jarum jam dan menit di bagian atas dial, semua ponsel 
pemain mulai bergetar, bahkan Zhang Heng, yang telah membuang 
ponselnya, menerima pemberitahuan bahwa email baru. 


Zhang Heng kebetulan sedang menjelajahi forum pemain saat ini, 
jadi dia membuka emailnya. Pengirim email baru adalah panitia 
penyelenggara game. 


Mouse Zhang Heng berhenti selama setengah detik pada judul 
“Pembukaan pribadi pemain.” Kemudian dia mengkliknya. 


Pemain yang terhormat 07958, Anda telah bermain selama lebih 
dari sepuluh bulan. Anda telah menyelesaikan sepuluh putaran 
ruang bawah tanah dan bergabung dengan perang proxy. 
Kepahlawanan Anda dalam permainan tak terlupakan, kami 
percaya Anda pasti telah meninggalkan banyak pengalaman tak 
terlupakan di sini. 


Namun, seperti kata pepatah, semua hal baik harus berakhir. Kami 
menyesal memberi tahu Anda bahwa beberapa game online akan 
ditutup sementara untuk saat ini. Setelah malam ini, semua pemain 
tidak akan bisa lagi memasuki dunia game, poin permainan di kota- 
kota akan ditutup satu demi satu, dan staf di dalamnya dapat 
mengevakuasi diri. Harap dicatat bahwa setelah Midnight Tonight, 
poin permainan tidak akan lagi dilindungi oleh kekuatan sumpah. 
Mereka tidak akan bisa lagi melawan dan memblokir kekuatan 
supernatural, para pemain yang masih berada di dalam poin 
permainan diminta untuk pergi sesegera mungkin. 


Setelah Zhang Heng selesai membaca email, bintang laut di 
tangannya tiba di tengah malam. Pada saat yang sama, Chronos dan 
Hydra, yang telah menerima berita sebelumnya, juga menoleh 
untuk melihat jam di ruang tunggu. 


Hydra menarik kembali pandangannya dan menatap Chronos. 
“Sumpah kuno itu sudah tidak berlaku lagi. Jadi, saya hanya akan 
mengatakan ini sekali. Siapapun yang berani menghalangi jalanku 
malam ini, akan kutelan semuanya!” 


Kronos, di sisi lain, bertindak seolah-olah dia tidak melihat cahaya 
terang di mata si bartender. Dia tidak bisa menahan tawa, “Aku 
sudah mengatakannya sebelumnya. Lawan Anda Malam Ini Bukan 
Saya. Meskipun Anda tidak lagi memperlakukan saya sebagai 
sekutu, saya masih ingat saat-saat indah ketika kita bekerja bersama 
sebelumnya. Jadi, kecuali benar-benar diperlukan, aku tidak akan 
menyerangmu.” 


“Ini pertama kalinya aku mendengar seseorang mengatakan sesuatu 
yang begitu menyegarkan dan halus tentang menjadi seorang 
pengecut!” Hydra tidak ingin bermain-main lagi dengan Kronos, 
jadi, setelah mengucapkan kalimat terakhir ini, dia menerkam pria 
di depan. dari dia. 


Namun, hampir pada saat yang sama, dinding besi di belakang 
Kronos tiba-tiba runtuh, memperlihatkan pasukan bersenjata yang 
lengkap. 


Saat pemimpin tim memberi perintah, peluru menghujani para 
bartender seolah-olah mereka bebas. 


Suara Cronos terdengar lagi, bercampur dengan suara peluru, dan 
sepertinya sedikit terputus-putus, “Beberapa waktu yang lalu, saya 
pergi ke Irlandia untuk mengunjungi teman lama yang lain. Dia 
tidak setua Anda, tapi dia bertemu saya sedikit lebih awal. 


“Saya menyukainya sejak pertama kali saya melihatnya, tetapi 
bahkan saya tidak berharap dia melakukan begitu banyak hal besar 
tanpa membuat suara. Hanya bisa dikatakan bahwa umat manusia 
tidak pernah bisa diremehkan, apalagi laki-laki yang sudah menjadi 
seorang ayah. Anda bisa perlahan bermain dengan orang-orangnya 
di sini. Aku akan pergi dulu.” 


Setelah mengatakan itu, Kronos melihat ke rak anggur yang rusak 
dan menghela nafas. “Dengar, apa yang aku katakan sebelumnya? 
Anda mungkin juga memberi saya sebotol. ” 


Pada saat ini, Hydra tidak lagi punya waktu untuk menjawab, 
karena di mana-mana dia melihat dipenuhi dengan peluru, 
mengunci ruang di depan, belakang, kiri, dan kanan di mana dia 
bisa bergerak. Tidak hanya itu.., peluru itu benar-benar berbeda 
dari yang dia temui sebelumnya. 


Baru-baru ini, dia mendengar desas-desus serupa bahwa manusia 
lain telah mengembangkan jenis peluru yang secara khusus 
menargetkan para dewa. Thor pernah mengalami kerugian dalam 
hal ini, dia tidak menyangka bahwa hanya sehari kemudian, Hydra 
secara pribadi merasakan kekuatan peluru jenis ini. 


Tanpa tahu kapan, bar dan bar kota yang awalnya penuh telah 
menghilang. Sekarang, hanya ada Hydra dan musuh di depannya di 
seluruh bar. 


Meskipun tidak banyak orang di seberang, hanya sebelas orang, 
sebenarnya ada dua senapan mesin berat. Ini juga alasan mengapa 
Hydra dalam keadaan menyesal. Salah satu senapan mesin berat 
diarahkan ke kepala Hydra. Setelah beberapa saat .., peluru 
menyerbu dan merobek wajah bartender menjadi berkeping-keping. 
Bahkan setengah dari kepalanya tertiup angin. 


Namun, Hydra, yang hanya memiliki separuh kepalanya yang 
tersisa, benar-benar marah. Dia tidak lagi menghindari peluru dan 


hanya berdiri di tempatnya. Kemudian, dia merobek kepalanya 
sendiri, dan darah segar menyembur keluar dari lehernya, seolah- 
olah dia sedang syuting film horor peringkat-r. 


Dan yang lebih mengerikan lagi adalah dari luka yang menganga 
itu, sembilan kepala lagi menyembul keluar. Dan kali ini, sembilan 
kepala itu jelas-jelas kepala ular. Setiap kepala ular memiliki 
diameter lebih dari tiga meter, dan dengan tambahan leher.., ruang 
istirahat hampir terisi penuh. Sembilan pasang mata seperti 
semangka menatap tajam ke sebelas manusia di depan mereka. Di 
mulut berdarah mereka, kabut hitam beracun terus bergulir. 


Namun, kesebelas manusia sepertinya sudah menduga hal ini akan 

terjadi. Ketika mereka melihat pemandangan yang menakutkan ini, 
mereka sebenarnya tetap tidak tergerak. Hanya pemimpin tim yang 
berkata dengan acuh tak acuh, “Pakai masker gasmu.” 


Setelah itu, daya tembak senapan mesin berat menjadi lebih kuat. 
Selongsong peluru jatuh ke tanah dengan suara berdentang, seolah- 
olah mereka mencoba mengubur kaki si penembak. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1346: Bab 1346 — Hydra yang Mengamuk 


“Kata yang bagus.” Kronos mengangguk. “Bahkan kita tidak bisa 
menolak takdir yang akan datang.Tidak, lebih tepatnya, karena kita 
adalah dewa maka kita memahami arti takdir.” 


“Kamu masih punya banyak omong kosong untuk dikatakan,” kata 
Hydra dingin. “Bahkan jika kamu di sini untuk melawanku, kamu 
masih harus membicarakan kehidupan sehari-harimu.Anda tidak 
merasa baik sama sekali.” 


Kronos tersenyum ketika mendengar itu, tetapi dia tidak terburu- 
buru untuk menjawab.Dia pertama kali melirik jam yang 
tergantung di dinding ruang tunggu.Ada kurang dari tiga menit 
tersisa sampai tengah malam, dan kemudian dia berbicara lagi, 
“Menarik.Saat itu, GAIME mengundang semua orang untuk 
membuat game yang belum pernah terjadi sebelumnya untuk 
menyelesaikan konflik antara para dewa.Meskipun kebanyakan 
orang, termasuk saya, tidak menentangnya, mereka sebenarnya 
tidak terlalu memikirkannya di dalam hati mereka.Tapi sekarang, 
melihat itu akan segera ditutup, mereka benar-benar merasakan 
penyesalan dan penyesalan secara emosional.” 


“Itu tidak masalah.Aku bisa memenggal kepalamu dan 
meninggalkannya di sini untuk dikenang.” 


Kronos menggelengkan kepalanya. “Meskipun aku juga ingin 
mengalami kepala legendarismu, lawanmu malam ini bukanlah 
aku.” Dia melihat jam lagi, “Ada satu menit lagi dan tempat ini 
tidak akan terlindungi lagi.Karena anggur yang kamu tinggalkan di 
sini pada akhirnya akan dihancurkan, mengapa kamu tidak 
mengambil sebotol dan membiarkan teman lamaku ini 
menikmatinya?” 


Hydra terlalu malas untuk menjawab, jadi dia mengangkat jari 
tengahnya. 


Saat jarum detik tinggal setengah putaran lagi untuk mencocokkan 
dengan jarum jam dan menit di bagian atas dial, semua ponsel 
pemain mulai bergetar, bahkan Zhang Heng, yang telah membuang 
ponselnya, menerima pemberitahuan bahwa email baru. 


Zhang Heng kebetulan sedang menjelajahi forum pemain saat ini, 
jadi dia membuka emailnya.Pengirim email baru adalah panitia 
penyelenggara game. 


Mouse Zhang Heng berhenti selama setengah detik pada judul 
“Pembukaan pribadi pemain.” Kemudian dia mengkliknya. 


Pemain yang terhormat 07958, Anda telah bermain selama lebih 
dari sepuluh bulan.Anda telah menyelesaikan sepuluh putaran 
ruang bawah tanah dan bergabung dengan perang 
proxy.Kepahlawanan Anda dalam permainan tak terlupakan, kami 
percaya Anda pasti telah meninggalkan banyak pengalaman tak 
terlupakan di sini. 


Namun, seperti kata pepatah, semua hal baik harus berakhir.Kami 
menyesal memberi tahu Anda bahwa beberapa game online akan 
ditutup sementara untuk saat ini.Setelah malam ini, semua pemain 
tidak akan bisa lagi memasuki dunia game, poin permainan di kota- 
kota akan ditutup satu demi satu, dan staf di dalamnya dapat 
mengevakuasi diri.Harap dicatat bahwa setelah Midnight Tonight, 
poin permainan tidak akan lagi dilindungi oleh kekuatan 
sumpah.Mereka tidak akan bisa lagi melawan dan memblokir 
kekuatan supernatural, para pemain yang masih berada di dalam 
poin permainan diminta untuk pergi sesegera mungkin. 


Setelah Zhang Heng selesai membaca email, bintang laut di 
tangannya tiba di tengah malam.Pada saat yang sama, Chronos dan 
Hydra, yang telah menerima berita sebelumnya, juga menoleh 
untuk melihat jam di ruang tunggu. 


Hydra menarik kembali pandangannya dan menatap 

Chronos. “Sumpah kuno itu sudah tidak berlaku lagi.Jadi, saya 
hanya akan mengatakan ini sekali.Siapapun yang berani 
menghalangi jalanku malam ini, akan kutelan semuanya!” 


Kronos, di sisi lain, bertindak seolah-olah dia tidak melihat cahaya 
terang di mata si bartender.Dia tidak bisa menahan tawa, “Aku 
sudah mengatakannya sebelumnya.Lawan Anda Malam Ini Bukan 
Saya.Meskipun Anda tidak lagi memperlakukan saya sebagai 
sekutu, saya masih ingat saat-saat indah ketika kita bekerja bersama 
sebelumnya.Jadi, kecuali benar-benar diperlukan, aku tidak akan 


adalah tugas saya untuk memastikan bahwa hasil semua orang 
dilindungi. Saya juga harus mencoba yang terbaik untuk 
memastikan bahwa Anda dapat kembali ke Nassau dalam keadaan 
utuh. Saya tidak menghukum Tuan. Goodwin karena dendam 
pribadi. Saya ingin menjadikannya sebagai contoh. Jika Anda 
berani mengkhianati kapal ini dan teman-teman Anda, saya akan 
memastikan bahwa Anda berakhir seperti dia. Mari kita 
melanjutkan perjalanan mencari harta karun Kidd. ” 


Setelah itu, Orff mengayunkan tangannya untuk memberi tanda 
semua bajak laut di kapal untuk kembali ke posisi mereka. Ketika 
Zhang Heng sedang memeriksa di Starboard, Orff berjalan ke 
arahnya. 


“Apakah semuanya baik-baik saja?” 


“Semuanya baik-baik saja .” 


“Itu bagus . Rothko sangat memikirkanmu. Dia mengatakan kepada 
saya bahwa Anda akan menjadi pembawa perahu terbaik jika Anda 
diberi cukup waktu untuk mendapatkan pengalaman yang Anda 
butuhkan. Sebelumnya, ketika semua orang memberikan suara 
untuk perahu, perhitungan suara Anda dan penghitungan suara 
Michael yang lama benar-benar dekat. Jangan kecewa karenanya. 
Hanya bekerja lebih keras. Cepat atau lambat, Anda akan 
mendapatkan posisi itu. ” 


Bab 122: 122 


Ekspresi semua bajak laut berubah tepat setelah Orff selesai 
berbicara.Semua rekrutan baru yang baru saja bergabung dengan 
Sea Lion tahu ini tidak ada hubungannya dengan mereka.Selain itu, 
Orff memang menyebutkan bahwa pengkhianat itu biasa bertarung 
dengannya di kapal ini.Mereka hanya duduk di sana, mengambil 
ember popcorn, dan menonton drama itu terbuka di depan 
mereka.Di sisi lain, semua anggota kru lama panik. 


menyerangmu.” 


“Ini pertama kalinya aku mendengar seseorang mengatakan sesuatu 
yang begitu menyegarkan dan halus tentang menjadi seorang 
pengecut!” Hydra tidak ingin bermain-main lagi dengan Kronos, 
jadi, setelah mengucapkan kalimat terakhir ini, dia menerkam pria 
di depan.dari dia. 


Namun, hampir pada saat yang sama, dinding besi di belakang 
Kronos tiba-tiba runtuh, memperlihatkan pasukan bersenjata yang 
lengkap. 


Saat pemimpin tim memberi perintah, peluru menghujani para 
bartender seolah-olah mereka bebas. 


Suara Cronos terdengar lagi, bercampur dengan suara peluru, dan 
sepertinya sedikit terputus-putus, “Beberapa waktu yang lalu, saya 
pergi ke Irlandia untuk mengunjungi teman lama yang lain.Dia 
tidak setua Anda, tapi dia bertemu saya sedikit lebih awal. 


“Saya menyukainya sejak pertama kali saya melihatnya, tetapi 
bahkan saya tidak berharap dia melakukan begitu banyak hal besar 
tanpa membuat suara.Hanya bisa dikatakan bahwa umat manusia 
tidak pernah bisa diremehkan, apalagi laki-laki yang sudah menjadi 
seorang ayah.Anda bisa perlahan bermain dengan orang-orangnya 
di sini.Aku akan pergi dulu.” 


Setelah mengatakan itu, Kronos melihat ke rak anggur yang rusak 
dan menghela nafas. “Dengar, apa yang aku katakan sebelumnya? 
Anda mungkin juga memberi saya sebotol.” 


Pada saat ini, Hydra tidak lagi punya waktu untuk menjawab, 
karena di mana-mana dia melihat dipenuhi dengan peluru, 
mengunci ruang di depan, belakang, kiri, dan kanan di mana dia 
bisa bergerak.Tidak hanya itu., peluru itu benar-benar berbeda dari 


yang dia temui sebelumnya. 


Baru-baru ini, dia mendengar desas-desus serupa bahwa manusia 
lain telah mengembangkan jenis peluru yang secara khusus 
menargetkan para dewa.Thor pernah mengalami kerugian dalam 
hal ini, dia tidak menyangka bahwa hanya sehari kemudian, Hydra 
secara pribadi merasakan kekuatan peluru jenis ini. 


Tanpa tahu kapan, bar dan bar kota yang awalnya penuh telah 
menghilang.Sekarang, hanya ada Hydra dan musuh di depannya di 
seluruh bar. 


Meskipun tidak banyak orang di seberang, hanya sebelas orang, 
sebenarnya ada dua senapan mesin berat.Ini juga alasan mengapa 
Hydra dalam keadaan menyesal.Salah satu senapan mesin berat 
diarahkan ke kepala Hydra.Setelah beberapa saat., peluru menyerbu 
dan merobek wajah bartender menjadi berkeping-keping.Bahkan 
setengah dari kepalanya tertiup angin. 


Namun, Hydra, yang hanya memiliki separuh kepalanya yang 
tersisa, benar-benar marah.Dia tidak lagi menghindari peluru dan 
hanya berdiri di tempatnya.Kemudian, dia merobek kepalanya 
sendiri, dan darah segar menyembur keluar dari lehernya, seolah- 
olah dia sedang syuting film horor peringkat-r. 


Dan yang lebih mengerikan lagi adalah dari luka yang menganga 
itu, sembilan kepala lagi menyembul keluar.Dan kali ini, sembilan 
kepala itu jelas-jelas kepala ular.Setiap kepala ular memiliki 
diameter lebih dari tiga meter, dan dengan tambahan leher., ruang 
istirahat hampir terisi penuh.Sembilan pasang mata seperti 
semangka menatap tajam ke sebelas manusia di depan mereka.Di 
mulut berdarah mereka, kabut hitam beracun terus bergulir. 


Namun, kesebelas manusia sepertinya sudah menduga hal ini akan 
terjadi.Ketika mereka melihat pemandangan yang menakutkan ini, 
mereka sebenarnya tetap tidak tergerak.Hanya pemimpin tim yang 


berkata dengan acuh tak acuh, “Pakai masker gasmu.” 


Setelah itu, daya tembak senapan mesin berat menjadi lebih 
kuat.Selongsong peluru jatuh ke tanah dengan suara berdentang, 
seolah-olah mereka mencoba mengubur kaki si penembak. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1347 
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Tentu saja, Hydra tidak mengungkapkan kepala ular hanya untuk 
menakut-nakuti orang. Sebaliknya, dia berencana untuk 
menggunakan kepalanya yang besar sebagai perisai terhadap peluru 
fatal yang masuk. 


Dikatakan bahwa dari sembilan kepala Hydra, delapan akan 
tumbuh kembali setelah dipotong, sedangkan kepala emas di tengah 
tidak bisa dibunuh sama sekali. 


Karena itu, bartender siap menggunakan kepalanya sebagai bahan 
habis pakai. Tentu saja, terlahir kembali bukan berarti tidak ada 
salahnya, bahkan sembilan kepala itu menambahkan sembilan 
target lagi ke kelompok manusia di depan mereka. Rasa sakitnya 
sembilan kali lebih banyak. Kali ini, pasukan bersenjata bahkan 
tidak perlu membidik.., selama mereka mengeluarkan peluru 
mereka, mereka akan dapat mengenai kepala ular dengan akurat. 


Sebelumnya, Hydra agak tidak setuju dengan apa yang disebut 
peluru pembunuh dewa, tetapi setelah mengalaminya secara 
pribadi kali ini, dia benar-benar berhenti memandang rendah 
sekelompok manusia di depannya. Berdasarkan emosinya.., 
awalnya, dia seharusnya meninggalkan Chronos juga, tetapi kali ini, 
untuk pertama kalinya, dia mengabaikan dewa waktu dan 
membiarkan yang terakhir pergi dengan tenang. 


Ini karena Hydra tahu bahwa tidak akan mudah untuk berurusan 
dengan kelompok manusia ini. Dalam sekejap mata, dua kepala 
ularnya dihancurkan oleh peluru. Hydra tidak ragu-ragu, segera, dia 
mengendalikan tujuh kepalanya yang lain dan menggigit dua 
kepala yang sudah penuh lubang. 


Dua kepala baru dengan cepat tumbuh dari bagian yang rusak. 


Melihat bahwa semua serangan sebelumnya sekarang sia-sia, 
pemimpin pasukan bersenjata tidak menunjukkan tanda-tanda 
jengkel atau frustrasi. Ketabahan mentalnya sangat menakutkan. 
Dia hanya bertanya kepada rekan setimnya yang lain di sampingnya 
dengan wajah datar, “Apakah hasil tesnya sudah keluar?” 


Yang terakhir mengangguk. “Sudah keluar. Kekerasan kulit a-, 
waktu regenerasi kepala tunggal 15 detik, pemulihan tubuh a 4 , 
kemampuan hematopoietik B 4 , kemampuan anti-serangan 
komprehensif A.” Setelah mengatakan itu, dia memuji, “Haruskah 
saya mengatakan bahwa itu layak menjadi monster terkenal? Dalam 
hal kemampuan anti-serangan, itu bahkan lebih baik dari Thor.” 


“Hydra selalu menjadi monster yang terkenal dengan vitalitasnya 
yang tak tertandingi,” kata kapten dengan tenang, “Sebelum datang 
ke sini, Rox membuatnya sangat jelas dalam pertemuan pra- 
pertempuran. Baiklah, mari hentikan penyelidikan dan masuk ke 
fase kedua pertempuran. ” 


Selain dua pria bersenjata yang masih mengendalikan senapan 
mesin berat untuk membunuh Hydra dalam skala besar, delapan 
dari sembilan orang yang tersisa tiba-tiba mengubah moncong 
senjata mereka dan berhenti menyerang dengan bebas. Sebaliknya, 
mereka memfokuskan tembakan mereka ke salah satu kepala 
Hydra, dalam waktu kurang dari enam detik, kepala itu meledak 
lagi. 


Satu-satunya yang tidak bergerak adalah pemimpin pasukan 
bersenjata. Dia meletakkan pistol di tangannya ke samping dan 
membawa toples kecil berbentuk torpedo di punggungnya. Pada 
saat ini, Hydra menggunakan trik yang sama lagi dan menggigit 
kepala yang menjadi fokus. 


Kapten mengatur penghitung waktu mundur 15 detik pada jam 
tangan elektroniknya dan bergegas menuju leher Hydra yang baru 
saja kehilangan kepalanya tanpa ragu-ragu. Hydra sangat marah 
ketika melihat ini dan segera mengendalikan delapan kepala yang 
tersisa untuk menyerang manusia di depannya. 


Orang biasa akan terlalu lemah untuk berjalan ketika mereka 
melihat pemandangan ini. Lagi pula, jika delapan kepala ular besar 
menggigit pada saat yang sama, tidak peduli bagaimana orang 
melihatnya, itu akan menjadi jalan buntu. Namun, pada saat ini, 
kapten terus menyerang ke depan. Dia menunggu kepala ular 
pertama menyerang sebelum berguling ke kanan dan 
menghindarinya pada saat kritis. 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Namun, ini hanya permulaan. Sebelum ada yang bisa menghela 
nafas lega untuknya, kepala ular kedua jatuh dari langit. Namun, 
pada saat ini, dukungan daya tembak dari pihak lain juga tiba. 
Dapat dilihat bahwa tim ini telah banyak berlatih bersama, kedua 
penembak mesin berat memiliki pemahaman diam-diam satu sama 
lain. Kedua penembak mesin berat mengubah postur api penekan 
mereka dari sebelumnya dan menggunakan senapan mesin berat di 
tangan mereka untuk melindungi pemimpin tim. 


Mereka membiarkan yang terakhir berlari sekitar sepuluh meter di 
depan Hydra. Ini juga batasnya. Kali ini, Hydra hanya 
menggunakan tiga kepala untuk memblokir semua jalan pemimpin 
tim. 


Karena itu, pemimpin tim tidak melanjutkan ke depan. Dia 
langsung mengeluarkan pistol semprot dari sisi kaleng bundar kecil. 


Setelah melihat pistol semprot ini, pupil besar di kepala ular itu 
tiba-tiba menyusut! 


Hydra sudah menebak apa yang ingin dilakukan sekelompok 
manusia di depannya. Pada saat berikutnya, sekelompok api keluar 
dari pistol semprot. Targetnya adalah leher di mana kepala Hydra 
baru saja jatuh. 


Menurut mitologi Yunani, Hercules, putra Zeus dan Alcmene, 
dibenci oleh Hera. Hera memaksanya untuk menyelesaikan 12 misi 
mustahil, salah satunya adalah mengalahkan Hydra. 


Untuk menghadapi kepala yang tidak bisa dipenggal Hydra, 
Heracles memikirkan cara. Dengan obor di tangannya, setiap kali 
dia memotong kepala ular, dia akan membakar lukanya dengan 
obor agar kepala ular itu tidak tumbuh, dia menggunakan cara ini 
untuk memotong delapan kepala Hydra. 


Dan kelompok manusia di depan Hydra sekarang jelas bermaksud 
untuk meniru solusi legendaris Heracles. Meskipun sang kapten 
tidak memiliki kekuatan dewa bawaan Heracles, dia memiliki 
sepuluh rekan satu tim, senjata mereka semua diisi dengan peluru 
pembunuh dewa yang baru-baru ini membuat para dewa ketakutan. 
Kapten juga memegang penyembur api di tangannya. Tidak peduli 
apa, itu lebih baik daripada obor di tangan Hercules. 


Jarak sepuluh meter tidak bisa menghentikan nyala api penyembur. 
Leher Hydra yang kehilangan kepalanya dengan cepat ditelan oleh 
api yang mengamuk. Bau aneh terbakar bahkan datang dari udara. 


Meskipun dia telah mengendalikan kepala ular lainnya untuk 
memaksa kapten yang memegang penyembur api kembali pada saat 
pertama, ketika lima belas detik telah berlalu, leher yang patah 
yang telah dibakar oleh Api tidak menumbuhkan kepala ular baru. 


“Berhasil!” Anggota tim yang menembak sambil menyambut kapten 
tampak bersemangat ketika mereka melihat ini, karena ini berarti 
pertempuran fase kedua akhirnya memainkan perannya. Selama 
mereka terus berusaha dan membakar tujuh kepala lagi .., hanya 


kepala emas di tengah yang tersisa untuk ditangani. 


Ini juga kepala yang paling merepotkan. Berbeda dengan delapan 
lainnya, kepala emas ini benar-benar tidak bisa dibunuh. Bahkan 
Hercules hanya mengubur kepala ini dan menekannya ke batu .., 
tentu saja, karena tim ini berani datang ke sini malam ini, mereka 
sudah bersiap untuk situasi seperti itu. 


Namun, sang kapten mengerutkan kening saat melihat kegembiraan 
di wajah anggota tim lainnya. Pada saat yang sama, dia 
mengingatkan mereka, “Pertempuran baru saja dimulai. Jangan 
ceroboh.” 


Kehati-hatiannya masuk akal. Hydra adalah salah satu monster 
paling terkenal di dunia. Kekuatannya tidak diragukan lagi. Bahkan 
jika mereka telah membuat rencana yang sempurna, pertempuran 
ini tidak akan mudah. 


Dan kekhawatirannya dengan cepat dikonfirmasi. Setelah Hydra 
kehilangan kepala, bukan saja dia tidak takut pada pertempuran, 
dia menjadi lebih ganas. Dia benar-benar menahan hujan peluru 
dan ingin bergegas keluar rumah untuk menghentikannya 
meninggalkan ruangan.., dua senapan mesin berat hampir menderu, 
dan laras senjata menjadi semakin panas, seperti dua potong besi . 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Tentu saja, Hydra tidak mengungkapkan kepala ular hanya untuk 
menakut-nakuti orang.Sebaliknya, dia berencana untuk 
menggunakan kepalanya yang besar sebagai perisai terhadap peluru 
fatal yang masuk. 


Dikatakan bahwa dari sembilan kepala Hydra, delapan akan 
tumbuh kembali setelah dipotong, sedangkan kepala emas di tengah 
tidak bisa dibunuh sama sekali. 


Karena itu, bartender siap menggunakan kepalanya sebagai bahan 
habis pakai.Tentu saja, terlahir kembali bukan berarti tidak ada 
salahnya, bahkan sembilan kepala itu menambahkan sembilan 
target lagi ke kelompok manusia di depan mereka.Rasa sakitnya 
sembilan kali lebih banyak.Kali ini, pasukan bersenjata bahkan 
tidak perlu membidik., selama mereka mengeluarkan peluru 
mereka, mereka akan dapat mengenai kepala ular dengan akurat. 


Sebelumnya, Hydra agak tidak setuju dengan apa yang disebut 
peluru pembunuh dewa, tetapi setelah mengalaminya secara 
pribadi kali ini, dia benar-benar berhenti memandang rendah 
sekelompok manusia di depannya.Berdasarkan emosinya., awalnya, 
dia seharusnya meninggalkan Chronos juga, tetapi kali ini, untuk 
pertama kalinya, dia mengabaikan dewa waktu dan membiarkan 
yang terakhir pergi dengan tenang. 


Ini karena Hydra tahu bahwa tidak akan mudah untuk berurusan 
dengan kelompok manusia ini.Dalam sekejap mata, dua kepala 
ularnya dihancurkan oleh peluru.Hydra tidak ragu-ragu, segera, dia 
mengendalikan tujuh kepalanya yang lain dan menggigit dua 
kepala yang sudah penuh lubang. 


Dua kepala baru dengan cepat tumbuh dari bagian yang rusak. 


Melihat bahwa semua serangan sebelumnya sekarang sia-sia, 
pemimpin pasukan bersenjata tidak menunjukkan tanda-tanda 
jengkel atau frustrasi.Ketabahan mentalnya sangat menakutkan.Dia 
hanya bertanya kepada rekan setimnya yang lain di sampingnya 
dengan wajah datar, “Apakah hasil tesnya sudah keluar?” 


Yang terakhir mengangguk.“Sudah keluar.Kekerasan kulit a-, waktu 


regenerasi kepala tunggal 15 detik, pemulihan tubuh a #4 , 
kemampuan hematopoietik B 4 , kemampuan anti-serangan 
komprehensif A.” Setelah mengatakan itu, dia memuji, “Haruskah 
saya mengatakan bahwa itu layak menjadi monster terkenal? Dalam 
hal kemampuan anti-serangan, itu bahkan lebih baik dari Thor.” 


“Hydra selalu menjadi monster yang terkenal dengan vitalitasnya 
yang tak tertandingi,” kata kapten dengan tenang, “Sebelum datang 
ke sini, Rox membuatnya sangat jelas dalam pertemuan pra- 
pertempuran.Baiklah, mari hentikan penyelidikan dan masuk ke 
fase kedua pertempuran.” 


Selain dua pria bersenjata yang masih mengendalikan senapan 
mesin berat untuk membunuh Hydra dalam skala besar, delapan 
dari sembilan orang yang tersisa tiba-tiba mengubah moncong 
senjata mereka dan berhenti menyerang dengan bebas.Sebaliknya, 
mereka memfokuskan tembakan mereka ke salah satu kepala 
Hydra, dalam waktu kurang dari enam detik, kepala itu meledak 
lagi. 


Satu-satunya yang tidak bergerak adalah pemimpin pasukan 
bersenjata.Dia meletakkan pistol di tangannya ke samping dan 
membawa toples kecil berbentuk torpedo di punggungnya.Pada saat 
ini, Hydra menggunakan trik yang sama lagi dan menggigit kepala 
yang menjadi fokus. 


Kapten mengatur penghitung waktu mundur 15 detik pada jam 
tangan elektroniknya dan bergegas menuju leher Hydra yang baru 
saja kehilangan kepalanya tanpa ragu-ragu.Hydra sangat marah 
ketika melihat ini dan segera mengendalikan delapan kepala yang 
tersisa untuk menyerang manusia di depannya. 


Orang biasa akan terlalu lemah untuk berjalan ketika mereka 
melihat pemandangan ini.Lagi pula, jika delapan kepala ular besar 
menggigit pada saat yang sama, tidak peduli bagaimana orang 
melihatnya, itu akan menjadi jalan buntu.Namun, pada saat ini, 
kapten terus menyerang ke depan.Dia menunggu kepala ular 


Beberapa dari mereka memilih untuk tidak mengatakan sepatah 
kata pun. 


Beberapa dari mereka memarahi Orff. 


Beberapa dari mereka memberi tahu Orff bahwa dia tidak berhak 
menuduh orang lain jika dia tidak memiliki bukti. 


Semua orang mulai curiga satu sama lain.Setelah Orff membuat 
pengumuman, dia tidak mengatakan sepatah kata pun setelah 
itu.Dia mulai melihat semua orang di geladak.Ketika pandangannya 
tertuju pada Zhang Heng, dia merasa bahwa Orff menatapnya 
setidaknya dua detik lebih lama dari yang lain. 


“Sayangnya, pengkhianat itu tidak memiliki keberanian untuk 
mengakui kesalahannya.Saya pikir saya harus membantunya, "kata 
Orff. 


Dia kemudian mulai berjalan menuju Zhang Heng sambil 
mengeluarkan senjatanya.Segera, semua orang menaruh perhatian 
padanya.Pada saat itu, ada banyak hal yang terlintas dalam pikiran 
Zhang Heng.Salah satu tangannya memegang Shadow Moment di 
sakunya. 


“Permisi.Pikiran membiarkan saya lewat? ” Kata Orff sambil berdiri 
di depan Zhang Heng. 


“Orff, kamu menyalahgunakan kekuatanmu! Anda mencoba 
membuat saya membayar kembali untuk menantang Anda, bukan? 
Apakah kalian hanya akan berdiri di sana dan membiarkannya 
menuduh saya? Dia akan melakukan hal yang sama kepada Anda 
jika Anda mengizinkannya melakukan hal seperti itu kepada saya! 
Pada akhirnya, dia dapat melakukan apapun yang dia inginkan di 
kapal ini! ” 


pertama menyerang sebelum berguling ke kanan dan 
menghindarinya pada saat kritis. 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Namun, ini hanya permulaan.Sebelum ada yang bisa menghela 
nafas lega untuknya, kepala ular kedua jatuh dari langit.Namun, 
pada saat ini, dukungan daya tembak dari pihak lain juga 
tiba.Dapat dilihat bahwa tim ini telah banyak berlatih bersama, 
kedua penembak mesin berat memiliki pemahaman diam-diam satu 
sama lain.Kedua penembak mesin berat mengubah postur api 
penekan mereka dari sebelumnya dan menggunakan senapan mesin 
berat di tangan mereka untuk melindungi pemimpin tim. 


Mereka membiarkan yang terakhir berlari sekitar sepuluh meter di 
depan Hydra.Ini juga batasnya.Kali ini, Hydra hanya menggunakan 
tiga kepala untuk memblokir semua jalan pemimpin tim. 


Karena itu, pemimpin tim tidak melanjutkan ke depan.Dia langsung 
mengeluarkan pistol semprot dari sisi kaleng bundar kecil. 


Setelah melihat pistol semprot ini, pupil besar di kepala ular itu 
tiba-tiba menyusut! 


Hydra sudah menebak apa yang ingin dilakukan sekelompok 
manusia di depannya.Pada saat berikutnya, sekelompok api keluar 
dari pistol semprot.Targetnya adalah leher di mana kepala Hydra 
baru saja jatuh. 


Menurut mitologi Yunani, Hercules, putra Zeus dan Alcmene, 
dibenci oleh Hera.Hera memaksanya untuk menyelesaikan 12 misi 
mustahil, salah satunya adalah mengalahkan Hydra. 


Untuk menghadapi kepala yang tidak bisa dipenggal Hydra, 
Heracles memikirkan cara.Dengan obor di tangannya, setiap kali 


dia memotong kepala ular, dia akan membakar lukanya dengan 
obor agar kepala ular itu tidak tumbuh, dia menggunakan cara ini 
untuk memotong delapan kepala Hydra. 


Dan kelompok manusia di depan Hydra sekarang jelas bermaksud 
untuk meniru solusi legendaris Heracles.Meskipun sang kapten 
tidak memiliki kekuatan dewa bawaan Heracles, dia memiliki 
sepuluh rekan satu tim, senjata mereka semua diisi dengan peluru 
pembunuh dewa yang baru-baru ini membuat para dewa 
ketakutan.Kapten juga memegang penyembur api di 
tangannya.Tidak peduli apa, itu lebih baik daripada obor di tangan 
Hercules. 


Jarak sepuluh meter tidak bisa menghentikan nyala api 
penyembur.Leher Hydra yang kehilangan kepalanya dengan cepat 
ditelan oleh api yang mengamuk.Bau aneh terbakar bahkan datang 
dari udara. 


Meskipun dia telah mengendalikan kepala ular lainnya untuk 
memaksa kapten yang memegang penyembur api kembali pada saat 
pertama, ketika lima belas detik telah berlalu, leher yang patah 
yang telah dibakar oleh Api tidak menumbuhkan kepala ular baru. 


“Berhasil!” Anggota tim yang menembak sambil menyambut kapten 
tampak bersemangat ketika mereka melihat ini, karena ini berarti 
pertempuran fase kedua akhirnya memainkan perannya.Selama 
mereka terus berusaha dan membakar tujuh kepala lagi., hanya 
kepala emas di tengah yang tersisa untuk ditangani. 


Ini juga kepala yang paling merepotkan.Berbeda dengan delapan 
lainnya, kepala emas ini benar-benar tidak bisa dibunuh.Bahkan 
Hercules hanya mengubur kepala ini dan menekannya ke batu., 
tentu saja, karena tim ini berani datang ke sini malam ini, mereka 
sudah bersiap untuk situasi seperti itu. 


Namun, sang kapten mengerutkan kening saat melihat kegembiraan 


di wajah anggota tim lainnya.Pada saat yang sama, dia 
mengingatkan mereka, “Pertempuran baru saja dimulai.Jangan 
ceroboh.” 


Kehati-hatiannya masuk akal.Hydra adalah salah satu monster 
paling terkenal di dunia.Kekuatannya tidak diragukan lagi.Bahkan 
jika mereka telah membuat rencana yang sempurna, pertempuran 
ini tidak akan mudah. 


Dan kekhawatirannya dengan cepat dikonfirmasi.Setelah Hydra 
kehilangan kepala, bukan saja dia tidak takut pada pertempuran, 
dia menjadi lebih ganas.Dia benar-benar menahan hujan peluru dan 
ingin bergegas keluar rumah untuk menghentikannya meninggalkan 
ruangan., dua senapan mesin berat hampir menderu, dan laras 
senjata menjadi semakin panas, seperti dua potong besi. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1348 


Bab 1348: Bab 1348 — Pangkalan Rahasia 


Sementara bartender berkelahi dengan sebelas tamu tak diundang 
di bar dan kota. 


Di sisi lain kota, sekelompok orang sibuk mencari keberadaan tamu 
tak diundang lainnya di sebuah pabrik pengolahan cetakan plastik. 


“Kenapa... Apakah itu Hydra?” Seorang wanita yang tampak seperti 
sekretaris melihat nama di papan tulis dan berpikir keras. 


Pabrik pengolahan cetakan plastik ini telah beroperasi selama tiga 
tahun. Bisnis itu tidak terlalu makmur, tetapi menghasilkan sedikit 
keuntungan. Namun, empat bulan lalu.., dalam menghadapi 
tawaran yang tak tertahankan, bos menanggung rasa sakit dan 
menjual pabrik. Kemudian, pemilik baru menjaga tampilan pabrik 
tidak berubah dan hanya melakukan beberapa modifikasi rahasia 
pada bengkel. 


Mesin dan peralatan sebelumnya hilang, digantikan oleh deretan 
lemari arsip dan rak senjata. Itu tampak seperti pangkalan militer 
rahasia, dan pangkalan militer ini tidak memiliki peralatan 
elektronik yang terhubung ke internet, agak mirip dengan gaya 
Perang Dingin tahun 1960-an dan 1970-an. 


Segera setelah wanita seperti sekretaris menyelesaikan kalimatnya, 
suara lain menyela, “Sekarang sangat hidup. Rox Legendaris yang 
tidak pernah muncul ... sebelumnya, dia hanya memberi kami 
dukungan teknis melalui email, tetapi sekarang dia tiba-tiba muncul 
dan dengan paksa menarik tiga regu elit dari kami. TSK TSK, orang 
itu benar-benar licik.” 


“Ini salahku,” pria lain yang tampak lembut berusia tiga puluhan 
mengambil inisiatif untuk mengambil kesalahan, “Akulah yang 
meyakinkan Roger untuk terus menggunakan reputasi Rox untuk 
merekrut anggota baru. Aku juga dengan sengaja mempromosikan 
Rox dan menjadikannya sebagai totem roh Penjaga. Saya tidak 
menyangka bahwa dialah yang menembak kakinya sendiri.” 


“Ini bukan salahmu,” wanita seperti sekretaris itu dengan cepat 
menggelengkan kepalanya dan berkata, “Semua orang tahu apa 
yang terjadi saat itu. Kami berpikir bahwa Rox hanyalah seorang 
peneliti sederhana yang tidak memiliki keinginan atau ambisi untuk 
berkuasa. Kalau tidak, kami tidak akan bisa menjelaskan mengapa 
dia tidak mencoba untuk mengambil kendali dari organisasi 
Guardian bahkan sekali dalam waktu yang lama. Selain itu, dia 
adalah pendiri organisasi Guardian. Dia memang telah banyak 
membantu kami selama bertahun-tahun. Berkat penelitiannya kami 
dapat menghasilkan hal-hal seperti peluru pembunuh dewa, 
memungkinkan orang biasa untuk memahami kemampuan untuk 
bertarung melawan para dewa. Bahkan jika kita tidak 
mempublikasikan orang seperti itu, pasti akan ada orang yang mau 
mengikutinya.” 


“Tidak ada gunanya membicarakan ini sekarang. Karena dia ada di 
sini, mari kita temukan dia dulu. Jika kita menunggu lebih lama, 
seseorang mungkin diseret olehnya lagi, "kata pemuda berusia 23 
tahun, orang yang sama yang berbicara sebelumnya. Dia 
melemparkan bola bisbol di tangannya ke dinding seberang dan 
menangkapnya. Dia terus mengulangi permainan kecil ini, 
sepertinya menikmatinya tanpa henti. 


“Kemungkinannya tidak tinggi,” pria yang tampak lembut itu 
berkata lagi, “Bagaimanapun, kami telah mengelola organisasi 
selama beberapa tahun terakhir. Kami telah menyediakan dana, 
pelatihan, bahkan senjata. Justru karena keberadaan kita itulah 
Guardian bisa berkembang sampai titik ini. Semua orang di 
organisasi menyadari hal ini. Tidak ada yang bisa menantang 
otoritas Roger dalam organisasi. Kalau tidak, Rox tidak akan begitu 


saja menarik tiga tim orang.” 


“Dikatakan demikian, dia masih merupakan faktor yang tidak 
stabil,” kata wanita seperti sekretaris itu, “Kami dulu berpikir 
bahwa dia berada di pihak yang sama dengan kita, tetapi jika itu 
benar-benar terjadi, tidak ada alasan baginya untuk tidak mencari 
kami setelah dia muncul. Sebaliknya, dia langsung menarik orang 
keluar dari bawah hidung kita. Ini berarti bahwa dia tidak menarik 
orang keluar untuk urusan resmi. Dalam hal ini, kita kembali ke 
pertanyaan awal. Kenapa Hidra?” 


“Hydra, tidak peduli mitos atau legenda apa itu, itu adalah monster 
jahat.” Pemuda itu mengangkat bahu. “Mungkin Rox hanya ingin 
menyingkirkan kejahatan untuk Rakyat Pertama.” 


Dia tidak menyangka bahwa wanita yang tampak seperti sekretaris 
akan terkejut dan berkata, “Apa yang kamu katakan?” 


“Uh... aku hanya menebak.” Pemuda itu terlihat sedikit malu dan 
tidak melempar bola tenis yang ditangkapnya. 


“Tidak, katakan lagi,” kata wanita yang tampak seperti sekretaris 
dengan serius. 


“Saya mengatakan bahwa Rox pergi mencari Hydra terlebih dahulu 
hanya untuk menyingkirkan kejahatan bagi orang-orang.” 


“Tidak, kalimat pertama.” 


“Tidak peduli mitos apa yang ada di Hydra ...” 


“Oh, benar.” Wanita yang tampak seperti sekretaris itu akhirnya 
menangkap kilasan inspirasi di benaknya. “Dalam mitos baru dan 
populer, Hydra adalah pengikut Master Laraya.” 


“Jadi?” Pria muda itu mengangkat alisnya. 


“Apakah Anda masih ingat rumor baru-baru ini di antara para dewa 
bahwa penguasa Laryev akan bangun dari tidurnya dan kembali ke 
dunia ini dengan pemain sebagai wadah, membawa kehancuran, 
ketakutan, dan Kegilaan Tanpa Akhir?” 


“Oh, apakah kamu mencoba mengatakan bahwa Rox tiba-tiba 
muncul untuk menghentikan ini?” Pemuda itu tiba-tiba menyadari, 
“Dia ingin membunuh pengikutnya, Hydra, sebelum penguasa 
Larreya turun. Tunggu... Jika itu masalahnya, mengapa dia tidak 
memberi tahu kami secara langsung dan membiarkan kami 
mengambil tindakan? Kita harus bisa mencapai kesepakatan 
tentang masalah ini. Tidak ada alasan baginya untuk menarik 
beberapa tim untuk melakukannya sendiri.” 


“Kamu benar. Jadi dia pasti memiliki motif tersembunyi untuk 
membunuh Hydra,” pria berpenampilan lembut itu berkata saat ini, 
“Juga, Rox tahu bahwa kita tidak akan membantunya dalam hal ini. 
Kita bahkan mungkin menghentikannya.” 


“Apakah ada berita tentang pemain yang dipilih oleh tuan Lalye 
sebagai Vessel?” 


Sementara semua orang mendiskusikan masalah ini, kerang di atas 
meja tiba-tiba membuka mulutnya, dan suara seorang pria datang 
dari dalam. 


Ketika mereka mendengar suara ini, ruang pertemuan kecil itu 
langsung menjadi sunyi. 


Kemudian, wanita seperti sekretaris berbicara, “Dewa baru dan 
Dewa lama telah memasuki keadaan perang. Perhatian semua orang 
terfokus pada komite penyelenggara yang menghentikan operasi 


dan penutupan permainan. Untuk saat ini, tidak ada waktu untuk 
peduli dengan hal lain. Namun, saya telah mendengar beberapa 
rumor yang tidak jelas bahwa pemain yang dipilih untuk menjadi 
Vessel itu luar biasa dan memiliki kemauan yang sangat kuat. 
Selain itu, dia secara bertahap kehilangan semua emosi manusia.” 


Suara Shell Scallop terdiam sesaat, lalu berbicara lagi, “Pemain itu 
ada di kota kita, atau lebih tepatnya, setidaknya sekali di kota kita. 
Hydra bersembunyi di game point itu karena suatu alasan. 
Kemungkinan besar untuk melindungi wadah itu. Bukankah 
informasi pemain sudah bocor? Cari tahu siapa yang ada di 
dekatnya.” 


“Ya.” Beberapa orang di ruang rapat menjawab dengan sungguh- 
sungguh. 


“Tujuan para Penjaga adalah untuk menyelesaikan masalah yang 
dibawa oleh para dewa. Berbicara secara logis, target kita 
seharusnya hanya para dewa. Namun, situasi kali ini agak istimewa. 
Jika kita benar-benar membiarkan orang yang tidur di istana bawah 
laut Lalaiye itu melarikan diri, meskipun hanya sehari, itu akan 
menjadi bencana besar. Jika membunuh satu orang dapat 
menyelamatkan seluruh dunia, tidak ada alasan bagi kami untuk 
tidak melakukan ini.” 


Pada titik ini, suara dalam cangkang juga sedikit melambat, 
“Pekerjaan awal semua orang berjalan dengan baik. Meskipun ada 
beberapa area yang tidak memuaskan selama periode ini, tujuan 
strategis dasar telah diselesaikan sesuai jadwal. Sekarang perang 
antara Dewa Baru dan Dewa Lama tidak dapat dihindari, kita juga 
dapat mengalihkan fokus pekerjaan kita dan dengan cepat 
menyelesaikan masalah saat ini.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1348: Bab 1348 — Pangkalan Rahasia 


Sementara bartender berkelahi dengan sebelas tamu tak diundang 
di bar dan kota. 


Di sisi lain kota, sekelompok orang sibuk mencari keberadaan tamu 
tak diundang lainnya di sebuah pabrik pengolahan cetakan plastik. 


“Kenapa... Apakah itu Hydra?” Seorang wanita yang tampak seperti 
sekretaris melihat nama di papan tulis dan berpikir keras. 


Pabrik pengolahan cetakan plastik ini telah beroperasi selama tiga 
tahun.Bisnis itu tidak terlalu makmur, tetapi menghasilkan sedikit 
keuntungan.Namun, empat bulan lalu., dalam menghadapi tawaran 
yang tak tertahankan, bos menanggung rasa sakit dan menjual 
pabrik.Kemudian, pemilik baru menjaga tampilan pabrik tidak 
berubah dan hanya melakukan beberapa modifikasi rahasia pada 
bengkel. 


Mesin dan peralatan sebelumnya hilang, digantikan oleh deretan 
lemari arsip dan rak senjata.Itu tampak seperti pangkalan militer 
rahasia, dan pangkalan militer ini tidak memiliki peralatan 
elektronik yang terhubung ke internet, agak mirip dengan gaya 
Perang Dingin tahun 1960-an dan 1970-an. 


Segera setelah wanita seperti sekretaris menyelesaikan kalimatnya, 
suara lain menyela, “Sekarang sangat hidup.Rox Legendaris yang 
tidak pernah muncul.sebelumnya, dia hanya memberi kami 
dukungan teknis melalui email, tetapi sekarang dia tiba-tiba muncul 
dan dengan paksa menarik tiga regu elit dari kami.TSK TSK, orang 
itu benar-benar licik.” 


“Ini salahku,” pria lain yang tampak lembut berusia tiga puluhan 
mengambil inisiatif untuk mengambil kesalahan, “Akulah yang 
meyakinkan Roger untuk terus menggunakan reputasi Rox untuk 


merekrut anggota baru.Aku juga dengan sengaja mempromosikan 
Rox dan menjadikannya sebagai totem roh Penjaga.Saya tidak 
menyangka bahwa dialah yang menembak kakinya sendiri.” 


“Ini bukan salahmu,” wanita seperti sekretaris itu dengan cepat 
menggelengkan kepalanya dan berkata, “Semua orang tahu apa 
yang terjadi saat itu.Kami berpikir bahwa Rox hanyalah seorang 
peneliti sederhana yang tidak memiliki keinginan atau ambisi untuk 
berkuasa.Kalau tidak, kami tidak akan bisa menjelaskan mengapa 
dia tidak mencoba untuk mengambil kendali dari organisasi 
Guardian bahkan sekali dalam waktu yang lama.Selain itu, dia 
adalah pendiri organisasi Guardian.Dia memang telah banyak 
membantu kami selama bertahun-tahun.Berkat penelitiannya kami 
dapat menghasilkan hal-hal seperti peluru pembunuh dewa, 
memungkinkan orang biasa untuk memahami kemampuan untuk 
bertarung melawan para dewa.Bahkan jika kita tidak 
mempublikasikan orang seperti itu, pasti akan ada orang yang mau 
mengikutinya.” 


“Tidak ada gunanya membicarakan ini sekarang.Karena dia ada di 
sini, mari kita temukan dia dulu.Jika kita menunggu lebih lama, 
seseorang mungkin diseret olehnya lagi, "kata pemuda berusia 23 
tahun, orang yang sama yang berbicara sebelumnya.Dia 
melemparkan bola bisbol di tangannya ke dinding seberang dan 
menangkapnya.Dia terus mengulangi permainan kecil ini, 
sepertinya menikmatinya tanpa henti. 


“Kemungkinannya tidak tinggi,” pria yang tampak lembut itu 
berkata lagi, “Bagaimanapun, kami telah mengelola organisasi 
selama beberapa tahun terakhir.Kami telah menyediakan dana, 
pelatihan, bahkan senjata.Justru karena keberadaan kita itulah 
Guardian bisa berkembang sampai titik ini.Semua orang di 
organisasi menyadari hal ini.Tidak ada yang bisa menantang 
otoritas Roger dalam organisasi.Kalau tidak, Rox tidak akan begitu 
saja menarik tiga tim orang.” 


“Dikatakan demikian, dia masih merupakan faktor yang tidak 


Hal yang baru saja dikatakan Goodwin berhasil membuat semua 
orang memikirkan kembali semuanya.Beberapa bajak laut mulai 
melihat Orff dengan curiga.Perebutan kekuasaan adalah hal yang 
sangat umum di kapal bajak laut.Namun, jarang pemenangnya akan 
membunuh yang kalah.Jika Orff membunuhnya, semua perompak 
lain di kapal akan merasa bahwa tidak aman bagi mereka untuk 
tetap di kapal.Itulah sebabnya pemenang biasanya akan berusaha 
sebaik mungkin untuk menghadapi situasi setenang 
mungkin.Sepertinya Orff menyimpan dendam besar terhadap 
Goodwin.Itu berarti semuanya akan menjadi jelek.Adapun saat ini, 
Orff selamat dari diserang oleh bajak laut di kapal karena ia 
memegang peta untuk menemukan harta karun Kidd.Begitu para 
perompak di kapal mengawasi harta karun itu, mereka tidak akan 
ragu untuk menurunkan Orff. 


“Jika saya tidak salah, Anda adalah kumpulan orang pertama yang 
meninggalkan kapal dan pergi ke Nassau, kan? Satu jam kemudian, 
hampir semua orang di pulau itu tahu bahwa kami mencari harta 
karun Kidd.Tolong jangan bilang itu hanya kebetulan, ”kata Orff 
dengan tenang. 


Goodwin telah melalui banyak kesulitan sepanjang hidupnya.Dia 
tidak panik ketika Orff berhadapan dengannya. 


“Ada sekitar dua puluh orang dari kelompok pertama yang turun 
dari kapal.Seberapa yakin Anda bahwa saya yang membocorkan 
berita? “ 


“Saya meminta Owen untuk mewawancarai semua orang setelah 
itu.Setiap orang dari mereka bisa memberi saya alibi kecuali 
Anda.Anda memberi tahu kami bahwa Anda pergi dan tidur siang 
setelah turun dari kapal.Sayangnya, Anda tidak memiliki saksi mata 
untuk mendukung klaim Anda.” 


“Apa? Saya perlu saksi mata untuk membuktikan bahwa saya tidur 
? ” 


stabil,” kata wanita seperti sekretaris itu, “Kami dulu berpikir 
bahwa dia berada di pihak yang sama dengan kita, tetapi jika itu 
benar-benar terjadi, tidak ada alasan baginya untuk tidak mencari 
kami setelah dia muncul.Sebaliknya, dia langsung menarik orang 
keluar dari bawah hidung kita.Ini berarti bahwa dia tidak menarik 
orang keluar untuk urusan resmi.Dalam hal ini, kita kembali ke 
pertanyaan awal.Kenapa Hidra?” 


“Hydra, tidak peduli mitos atau legenda apa itu, itu adalah monster 
jahat.” Pemuda itu mengangkat bahu. “Mungkin Rox hanya ingin 
menyingkirkan kejahatan untuk Rakyat Pertama.” 


Dia tidak menyangka bahwa wanita yang tampak seperti sekretaris 
akan terkejut dan berkata, “Apa yang kamu katakan?” 


“Uh... aku hanya menebak.” Pemuda itu terlihat sedikit malu dan 
tidak melempar bola tenis yang ditangkapnya. 


“Tidak, katakan lagi,” kata wanita yang tampak seperti sekretaris 
dengan serius. 


“Saya mengatakan bahwa Rox pergi mencari Hydra terlebih dahulu 
hanya untuk menyingkirkan kejahatan bagi orang-orang.” 


“Tidak, kalimat pertama.” 


“Tidak peduli mitos apa yang ada di Hydra.” 


“Oh, benar.” Wanita yang tampak seperti sekretaris itu akhirnya 
menangkap kilasan inspirasi di benaknya. “Dalam mitos baru dan 
populer, Hydra adalah pengikut Master Laraya.” 


“Jadi?” Pria muda itu mengangkat alisnya. 


“Apakah Anda masih ingat rumor baru-baru ini di antara para dewa 
bahwa penguasa Laryev akan bangun dari tidurnya dan kembali ke 
dunia ini dengan pemain sebagai wadah, membawa kehancuran, 
ketakutan, dan Kegilaan Tanpa Akhir?” 


“Oh, apakah kamu mencoba mengatakan bahwa Rox tiba-tiba 
muncul untuk menghentikan ini?” Pemuda itu tiba-tiba menyadari, 
“Dia ingin membunuh pengikutnya, Hydra, sebelum penguasa 
Larreya turun.Tunggu... Jika itu masalahnya, mengapa dia tidak 
memberi tahu kami secara langsung dan membiarkan kami 
mengambil tindakan? Kita harus bisa mencapai kesepakatan 
tentang masalah ini.Tidak ada alasan baginya untuk menarik 
beberapa tim untuk melakukannya sendiri.” 


“Kamu benar.Jadi dia pasti memiliki motif tersembunyi untuk 
membunuh Hydra,” pria berpenampilan lembut itu berkata saat ini, 
“Juga, Rox tahu bahwa kita tidak akan membantunya dalam hal 
ini.Kita bahkan mungkin menghentikannya.” 


“Apakah ada berita tentang pemain yang dipilih oleh tuan Lalye 
sebagai Vessel?” 


Sementara semua orang mendiskusikan masalah ini, kerang di atas 
meja tiba-tiba membuka mulutnya, dan suara seorang pria datang 
dari dalam. 


Ketika mereka mendengar suara ini, ruang pertemuan kecil itu 
langsung menjadi sunyi. 


Kemudian, wanita seperti sekretaris berbicara, “Dewa baru dan 
Dewa lama telah memasuki keadaan perang.Perhatian semua orang 
terfokus pada komite penyelenggara yang menghentikan operasi 
dan penutupan permainan.Untuk saat ini, tidak ada waktu untuk 
peduli dengan hal lain.Namun, saya telah mendengar beberapa 
rumor yang tidak jelas bahwa pemain yang dipilih untuk menjadi 
Vessel itu luar biasa dan memiliki kemauan yang sangat kuat.Selain 


itu, dia secara bertahap kehilangan semua emosi manusia.” 


Suara Shell Scallop terdiam sesaat, lalu berbicara lagi, “Pemain itu 
ada di kota kita, atau lebih tepatnya, setidaknya sekali di kota 
kita.Hydra bersembunyi di game point itu karena suatu 
alasan.Kemungkinan besar untuk melindungi wadah itu.Bukankah 
informasi pemain sudah bocor? Cari tahu siapa yang ada di 
dekatnya.” 


“Ya.” Beberapa orang di ruang rapat menjawab dengan sungguh- 
sungguh. 


“Tujuan para Penjaga adalah untuk menyelesaikan masalah yang 
dibawa oleh para dewa.Berbicara secara logis, target kita 
seharusnya hanya para dewa.Namun, situasi kali ini agak 
istimewa.Jika kita benar-benar membiarkan orang yang tidur di 
istana bawah laut Lalaiye itu melarikan diri, meskipun hanya 
sehari, itu akan menjadi bencana besar.Jika membunuh satu orang 
dapat menyelamatkan seluruh dunia, tidak ada alasan bagi kami 
untuk tidak melakukan ini.” 


Pada titik ini, suara dalam cangkang juga sedikit melambat, 
“Pekerjaan awal semua orang berjalan dengan baik.Meskipun ada 
beberapa area yang tidak memuaskan selama periode ini, tujuan 
strategis dasar telah diselesaikan sesuai jadwal.Sekarang perang 
antara Dewa Baru dan Dewa Lama tidak dapat dihindari, kita juga 
dapat mengalihkan fokus pekerjaan kita dan dengan cepat 
menyelesaikan masalah saat ini.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1349 


Bab 1349: Bab 1349 - Surat 


Nona Succubus bangun pagi sekali dalam hidupnya. Dia melihat 
waktu dan menyadari bahwa itu bahkan belum jam 7 pagi. Dia 
bahkan tidak repot-repot mengganti piyamanya dan membungkuk 
di atas lubang intip. Melihat tidak ada seorang pun di koridor, dia 
membuka pintu, lalu, dia berjingkat ke kamar Zhang Heng di 
sebelah dan menempelkan telinganya ke pintu untuk mendengarkan 
dengan ama. 


Tentu saja, dia tidak mendengar apa-apa. Ketika dia hendak 
menyelinap kembali ke kamarnya, dia melihat Zhang Heng, yang 
baru saja membeli sarapan di lantai bawah. 


Nona Succubus tampak malu. “Ah, aku menjatuhkan anting- 
antingku... cari di lantai.” 


“Apakah kamu menemukannya?” Zhang Heng menyerahkan salah 
satu sarapan kepada Nona Succubus. 


Yang terakhir menghela nafas. Dia tahu bahwa kebohongannya 
tidak meyakinkan, jadi dia tidak memaksa. “Aku tidak bermaksud 
mengganggu privasimu.” 


“Saya tahu. Anda ingin memastikan bahwa malam berikutnya 
sudah berakhir dan tubuh saya masih menjadi milik saya. Tidak 
apa-apa, saya mengerti, "kata Zhang Heng. 


“Itu akan sangat bagus.” Nona Succubus menghela nafas lega. 


“Sarapan dulu.” 


Nona Succubus sudah melangkah ke kamarnya, tetapi langkahnya 
terhenti. “Ke mana kita akan pergi setelah sarapan?” 


“Tidak kemana-mana. Menginap saja di hotel. Saya punya sesuatu 
untuk dikemas, "kata Zhang Heng. “Tentu saja, jika kamu bosan, 
kamu bisa jalan-jalan. Aku tidak akan membatasi gerakanmu.” 


Nona Succubus menggelengkan kepalanya. “Lupakan. Aku tidak 
akan berkeliaran pada saat ini. Akan merepotkan jika aku bertemu 
dengan orang-orang yang menculik sage lagi.” 


“Sebenarnya, sangat tidak mungkin orang-orang itu akan 
menyerangmu lagi,” kata Zhang Heng, “Hal-hal yang mereka 
lakukan sebelumnya pada dasarnya adalah untuk mengintensifkan 
konflik antara Dewa Baru dan Dewa Lama dan untuk memulai 
perang. Sekarang perang telah tiba, misi mereka pada tahap ini 
dapat dianggap selesai. Tidak ada alasan bagi mereka untuk tetap 
fokus pada kalian.” 


“Apa yang akan mereka lakukan selanjutnya?” 


“Aku tidak tahu. Saya bukan salah satu dari mereka,” kata Zhang 
Heng. 


Namun, setelah dia mengatakan itu, Nona Succubus masih belum 
kembali ke kamarnya. Sebaliknya, dia menghela nafas lagi. 


“Kamu orang yang baik. Ketika saya pertama kali bertemu Anda, 
Anda menyelamatkan gadis kecil yang tidak ada hubungannya 
dengan Anda. Aku tahu itu. Kamu tidak sedingin kelihatannya. 
Orang sepertimu seharusnya tidak berakhir seperti ini.” 


“Apakah succubus memiliki konsep keadilan dan kejahatan?” Zhang 
Heng bertanya dengan rasa ingin tahu. “Aku pikir kalian tidak 
peduli tentang hal-hal seperti itu.” 


“Aku tahu apa yang ingin kamu katakan. Kami ... Merayu pria dan 
menyedot esensi mereka untuk bertahan hidup. Ini adalah cara 
kami mencari nafkah. Sama seperti bagaimana serigala dan singa 
berburu mangsanya, dapatkah Anda mengatakan bahwa mereka 
jahat? “Dan sebenarnya, kami juga berbeda dari serigala dan singa. 
Serigala dan singa hanya membawa kematian bagi mangsanya, dan 
antara kita dan target, itu lebih seperti hubungan pertukaran yang 
setara. Kami memberi target kesenangan yang tidak dapat diberikan 
siapa pun kepada mereka, dan sebagai imbalannya, mereka akan 
memberi kami sebagian dari esensi mereka. ” 


Nona Succubus berhenti dan melanjutkan, “Selama bertahun-tahun, 
gereja telah memfitnah kita di depan umum, seolah-olah pertemuan 
dengan orang-orang kita tidak berakhir dengan baik. Saya tidak 
menyangkal bahwa beberapa dari kita memang sedikit berlebihan. 
Namun, dalam keadaan normal, mimpi basah tidak akan 
menyebabkan Anda kehilangan lebih banyak energi daripada 
melakukan . Kecuali Anda melakukannya terus menerus setiap hari, 
tidak akan ada masalah kesehatan. ” 


“Tentu saja kami punya pendapat sendiri. Kalau tidak, menurut 
Anda mengapa saya tidak melaporkan Anda ke panitia 
penyelenggara?” Nona Succubus memutar matanya. Kemudian, 
ekspresi khawatir muncul di wajahnya, “Apakah kamu yakin orang 
yang kamu bicarakan ... akan datang mencarimu?” 


“Ya,” kata Zhang Heng dengan pasti. “Dia telah menunggu selama 
bertahun-tahun. Tidak ada alasan baginya untuk menyerah pada 
saat-saat terakhir.” 


“Apa maksudmu dia telah menunggu selama bertahun-tahun?” 
Nona Succubus bingung. 


Namun, Zhang Heng tidak menjelaskan lebih lanjut. Dia hanya 
berkata kepadanya, “Cepat dan makan. Puding tahunya sudah 
dingin.” 


“Aku hampir lupa apa yang akan kukatakan setelah diinterupsi 
olehmu. Singkatnya, jika Anda ingin mencari cara lain atau orang 
lain, saya bisa menemani Anda. Bukankah kamu masih punya 
waktu dua minggu lagi? Bukannya kita tidak bisa mencari Hermes.” 


“Terima kasih,” kata Zhang Heng sopan. “Jika aku butuh sesuatu, 
aku akan datang kepadamu.” 


Nona Succubus tidak menyangka Zhang Heng tinggal di kamarnya 
sepanjang hari. Baru pada waktu makan malam dia mengetuk pintu 
dan melihat seseorang. 


Zhang Heng mungkin baru saja mandi, dan rambutnya masih basah. 
Baru pada saat itulah Nona Succubus menyadari kelelahan yang 
tidak terlihat di mata Zhang Heng. 


Seperti kata pepatah, begadang adalah kehidupan malam yang 
paling penting bagi anak muda di zaman modern ini. Tidak normal 
jika seseorang berusia awal dua puluhan tidak begadang. 
Sebelumnya, Zhang Heng juga bekerja sepanjang malam untuk 
memenuhi janjinya kepada ISIS, namun succubus itu tidak melihat 
kelelahan di matanya. 


Di sisi lain, Zhang Heng tampak sedikit lelah setelah tinggal di hotel 
sepanjang hari. Selanjutnya, kelelahan itu bukan fisik, tetapi lebih 
seperti mental. Succubus memikirkan kemungkinan, untuk pertama 
kalinya, dia tidak bertanya, dan Zhang Heng tidak menjelaskan. 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Keduanya diam-diam melewatkan masalah ini. Setelah mereka 


selesai makan malam di restoran, mereka kembali ke kamar 
masing-masing. Zhang Heng menerima email baru beberapa saat 
kemudian. 


Email baru datang dari Fu Lou. Karena ISIS telah menyembuhkan 
fan meinan, Zhang Heng secara alami memberi tahu Ding keempat 
tentang menutup kartu hadiah. Namun, dia masih memegang 
banyak poin, han Lu telah membantunya mengumpulkan dana di 
tahap awal, jadi tidak ada gunanya menyimpannya di tangannya. 
Selanjutnya, nilai poinnya masih menurun, jadi Zhang Heng 
meminta Fu Lou untuk membantunya mencari item yang cocok. 


Namun, Zhang Heng tidak menyangka panitia penyelenggara akan 
menutup pertandingan. Saat poin permainan ditutup satu demi 
satu, nilai poin telah jatuh ke bawah. Itu kurang dari sepersepuluh 
dari sebelumnya, ini karena para pemain tahu betul bahwa kecuali 
Gaime kembali, poinnya tidak akan berbeda dari kertas bekas. 


Namun, ketika tatapan Zhang Heng menyapu email dari Fu Lou, dia 
sedikit terkejut. 


Karena Fu Lou telah memberitahunya di email bahwa dia benar- 
benar menemukan item tipe jiwa untuknya. Dia telah bertanya pada 
Zhang Heng apakah dia masih tertarik untuk membelinya. Karena 
penurunan nilai poin, pembeli tidak lagi menerima pembayaran, ia 
berharap dapat menggunakan item sebagai pertukaran. 


Di akhir email, ada deskripsi terperinci tentang item tersebut. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1349: Bab 1349 -— Surat 


Nona Succubus bangun pagi sekali dalam hidupnya.Dia melihat 
waktu dan menyadari bahwa itu bahkan belum jam 7 pagi.Dia 
bahkan tidak repot-repot mengganti piyamanya dan membungkuk 
di atas lubang intip.Melihat tidak ada seorang pun di koridor, dia 
membuka pintu, lalu, dia berjingkat ke kamar Zhang Heng di 
sebelah dan menempelkan telinganya ke pintu untuk mendengarkan 
dengan ama. 


Tentu saja, dia tidak mendengar apa-apa.Ketika dia hendak 
menyelinap kembali ke kamarnya, dia melihat Zhang Heng, yang 
baru saja membeli sarapan di lantai bawah. 


Nona Succubus tampak malu.“Ah, aku menjatuhkan anting- 
antingku.cari di lantai.” 


“Apakah kamu menemukannya?” Zhang Heng menyerahkan salah 
satu sarapan kepada Nona Succubus. 


Yang terakhir menghela nafas.Dia tahu bahwa kebohongannya 
tidak meyakinkan, jadi dia tidak memaksa.“Aku tidak bermaksud 
mengganggu privasimu.” 


“Saya tahu.Anda ingin memastikan bahwa malam berikutnya sudah 
berakhir dan tubuh saya masih menjadi milik saya.Tidak apa-apa, 
saya mengerti, "kata Zhang Heng. 


“Itu akan sangat bagus.” Nona Succubus menghela nafas lega. 


“Sarapan dulu.” 


Nona Succubus sudah melangkah ke kamarnya, tetapi langkahnya 
terhenti. “Ke mana kita akan pergi setelah sarapan?” 


“Tidak kemana-mana.Menginap saja di hotel.Saya punya sesuatu 


untuk dikemas, "kata Zhang Heng.“Tentu saja, jika kamu bosan, 
kamu bisa jalan-jalan.Aku tidak akan membatasi gerakanmu.” 


Nona Succubus menggelengkan kepalanya. “Lupakan.Aku tidak akan 
berkeliaran pada saat ini.Akan merepotkan jika aku bertemu 
dengan orang-orang yang menculik sage lagi.” 


“Sebenarnya, sangat tidak mungkin orang-orang itu akan 
menyerangmu lagi,” kata Zhang Heng, “Hal-hal yang mereka 
lakukan sebelumnya pada dasarnya adalah untuk mengintensifkan 
konflik antara Dewa Baru dan Dewa Lama dan untuk memulai 
perang.Sekarang perang telah tiba, misi mereka pada tahap ini 
dapat dianggap selesai.Tidak ada alasan bagi mereka untuk tetap 
fokus pada kalian.” 


“Apa yang akan mereka lakukan selanjutnya?” 


“Aku tidak tahu.Saya bukan salah satu dari mereka,” kata Zhang 
Heng. 


Namun, setelah dia mengatakan itu, Nona Succubus masih belum 
kembali ke kamarnya.Sebaliknya, dia menghela nafas lagi. 


“Kamu orang yang baik.Ketika saya pertama kali bertemu Anda, 
Anda menyelamatkan gadis kecil yang tidak ada hubungannya 
dengan Anda.Aku tahu itu.Kamu tidak sedingin kelihatannya.Orang 
sepertimu seharusnya tidak berakhir seperti ini.” 


“Apakah succubus memiliki konsep keadilan dan kejahatan?” Zhang 
Heng bertanya dengan rasa ingin tahu.“Aku pikir kalian tidak 
peduli tentang hal-hal seperti itu.” 


“Aku tahu apa yang ingin kamu katakan.Kami.Merayu pria dan 
menyedot esensi mereka untuk bertahan hidup.Ini adalah cara kami 
mencari nafkah.Sama seperti bagaimana serigala dan singa berburu 


“Tentu saja tidak.Masalahnya adalah seseorang melihat Anda keluar 
dari rumah Marshall.Bagaimana Anda menjelaskannya? Beberapa 
dari Anda mungkin sekarang tahu siapa Marshall.Dia adalah 
rentenir terbesar di Nassau.Cara dia mengumpulkan utang dari 
orang-orang yang berhutang uang padanya benar-benar 
menakutkan.” 


Orff kemudian mengambil yang baik di Goodwin lagi.Dahinya 
meneteskan keringat. 


“Sementara kamu berencana untuk menggantikan tempatku, aku 
tahu kamu telah menggunakan banyak uang untuk menyuap cukup 
banyak orang.Saya sangat ingin tahu.Dari mana Anda mendapatkan 
uang itu? Anda harus membayar harga yang sangat besar jika Anda 
meminjam uang dari Marshall.Tidak heran Anda tampak sangat 
kecewa ketika kalah dari saya.Berita Anda gagal menjadi juru mudi 
di Sea Lion tersebar ke semua orang di pulau saat Anda turun dari 
kapal, kan? Anda tidak punya uang untuk kembali ke Marshall 
ketika dia datang mengetuk pintu Anda.Itu sebabnya Anda memberi 
tahu Marshall tentang harta Kidd.Apakah saya benar?” 


Goodwin berkeringat di seluruh sekarang.Pada saat ini, dia 
memutuskan untuk melakukan perjuangan terakhirnya dengan 
memberi tahu semua orang bahwa Orff menuduhnya palsu.Tapi, 
kata-katanya tidak lagi bisa dipercaya.Goodwin harus mengakui 
bahwa dia meminjam uang dari Marshall.Dia mengatakan kepada 
semua orang bahwa alasan dia pergi dan mencari Marshall adalah 
karena dia ingin meminta Marshall untuk memberinya lebih banyak 
waktu untuk menghasilkan uang yang dia miliki.Dia menyangkal 
fakta bahwa dia menjual berita peta harta karun kepada Marshall 
dan dia mengatakan kepada semua orang bahwa dia tidak akan 
pernah mengkhianati Sea Lion.Sudah terlambat baginya untuk 
membela diri.Bajak laut yang berdiri di sampingnya mulai 
menjauhkan diri darinya.Keputusasaan akhirnya menimpa 
Goodwin. 


Tiba-tiba, dia mulai berlari ke arah gunwale.Singa Laut baru saja 


mangsanya, dapatkah Anda mengatakan bahwa mereka jahat? “Dan 
sebenarnya, kami juga berbeda dari serigala dan singa.Serigala dan 
singa hanya membawa kematian bagi mangsanya, dan antara kita 
dan target, itu lebih seperti hubungan pertukaran yang setara.Kami 
memberi target kesenangan yang tidak dapat diberikan siapa pun 
kepada mereka, dan sebagai imbalannya, mereka akan memberi 
kami sebagian dari esensi mereka.” 


Nona Succubus berhenti dan melanjutkan, “Selama bertahun-tahun, 
gereja telah memfitnah kita di depan umum, seolah-olah pertemuan 
dengan orang-orang kita tidak berakhir dengan baik.Saya tidak 
menyangkal bahwa beberapa dari kita memang sedikit 
berlebihan.Namun, dalam keadaan normal, mimpi basah tidak akan 
menyebabkan Anda kehilangan lebih banyak energi daripada 
melakukan.Kecuali Anda melakukannya terus menerus setiap hari, 
tidak akan ada masalah kesehatan.” 


“Tentu saja kami punya pendapat sendiri.Kalau tidak, menurut 
Anda mengapa saya tidak melaporkan Anda ke panitia 
penyelenggara?” Nona Succubus memutar matanya.Kemudian, 
ekspresi khawatir muncul di wajahnya, “Apakah kamu yakin orang 
yang kamu bicarakan.akan datang mencarimu?” 


“Ya,” kata Zhang Heng dengan pasti. “Dia telah menunggu selama 
bertahun-tahun.Tidak ada alasan baginya untuk menyerah pada 
saat-saat terakhir.” 


“Apa maksudmu dia telah menunggu selama bertahun-tahun?” 
Nona Succubus bingung. 


Namun, Zhang Heng tidak menjelaskan lebih lanjut.Dia hanya 
berkata kepadanya, “Cepat dan makan.Puding tahunya sudah 
dingin.” 


“Aku hampir lupa apa yang akan kukatakan setelah diinterupsi 
olehmu.Singkatnya, jika Anda ingin mencari cara lain atau orang 


lain, saya bisa menemani Anda.Bukankah kamu masih punya waktu 
dua minggu lagi? Bukannya kita tidak bisa mencari Hermes.” 


“Terima kasih,” kata Zhang Heng sopan.“Jika aku butuh sesuatu, 
aku akan datang kepadamu.” 


Nona Succubus tidak menyangka Zhang Heng tinggal di kamarnya 
sepanjang hari.Baru pada waktu makan malam dia mengetuk pintu 
dan melihat seseorang. 


Zhang Heng mungkin baru saja mandi, dan rambutnya masih 
basah.Baru pada saat itulah Nona Succubus menyadari kelelahan 
yang tidak terlihat di mata Zhang Heng. 


Seperti kata pepatah, begadang adalah kehidupan malam yang 
paling penting bagi anak muda di zaman modern ini.Tidak normal 
jika seseorang berusia awal dua puluhan tidak 
begadang.Sebelumnya, Zhang Heng juga bekerja sepanjang malam 
untuk memenuhi janjinya kepada ISIS, namun succubus itu tidak 
melihat kelelahan di matanya. 


Di sisi lain, Zhang Heng tampak sedikit lelah setelah tinggal di hotel 
sepanjang hari.Selanjutnya, kelelahan itu bukan fisik, tetapi lebih 
seperti mental.Succubus memikirkan kemungkinan, untuk pertama 
kalinya, dia tidak bertanya, dan Zhang Heng tidak menjelaskan. 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Keduanya diam-diam melewatkan masalah ini.Setelah mereka 
selesai makan malam di restoran, mereka kembali ke kamar 
masing-masing.Zhang Heng menerima email baru beberapa saat 
kemudian. 


Email baru datang dari Fu Lou.Karena ISIS telah menyembuhkan 
fan meinan, Zhang Heng secara alami memberi tahu Ding keempat 


tentang menutup kartu hadiah.Namun, dia masih memegang 
banyak poin, han Lu telah membantunya mengumpulkan dana di 
tahap awal, jadi tidak ada gunanya menyimpannya di 
tangannya.Selanjutnya, nilai poinnya masih menurun, jadi Zhang 
Heng meminta Fu Lou untuk membantunya mencari item yang 
cocok. 


Namun, Zhang Heng tidak menyangka panitia penyelenggara akan 
menutup pertandingan.Saat poin permainan ditutup satu demi satu, 
nilai poin telah jatuh ke bawah.Itu kurang dari sepersepuluh dari 
sebelumnya, ini karena para pemain tahu betul bahwa kecuali 
Gaime kembali, poinnya tidak akan berbeda dari kertas bekas. 


Namun, ketika tatapan Zhang Heng menyapu email dari Fu Lou, dia 
sedikit terkejut. 


Karena Fu Lou telah memberitahunya di email bahwa dia benar- 
benar menemukan item tipe jiwa untuknya.Dia telah bertanya pada 
Zhang Heng apakah dia masih tertarik untuk membelinya.Karena 
penurunan nilai poin, pembeli tidak lagi menerima pembayaran, ia 
berharap dapat menggunakan item sebagai pertukaran. 


Di akhir email, ada deskripsi terperinci tentang item tersebut. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1350 


Bab 1350: Bab 1350 - Kristal Kekebalan 


(Efek: Kristal aneh yang dapat memberikan kekebalan pada 
pemakainya terhadap tiga serangan jiwa. J 


Fulou juga berkomentar di bawah. 


Meskipun itu hanya kelas-d, itu adalah item tipe jiwa yang sangat 
langka. Mempertimbangkan rumor baru-baru ini, nilai item tipe 
jiwa juga naik seiring dengan arus. Pembeli dengan jelas 
menyatakan bahwa.., pembeli perlu menyediakan satu item 
peringkat-c atau setidaknya tiga item peringkat-d sebagai gantinya. 


Zhang Heng menemukan Dasi di Forum dan membuka ruang 
obrolan, menarik yang terakhir masuk. 


Ini adalah situasinya. Latar belakang penjual telah diselidiki. 
Namun, menurut aturan Kamar Dagang, saya hanya bisa 
mengungkapkan apa yang ingin dia ungkapkan. Dia adalah anggota 
dari salah satu dari tiga guild utama, namun, penjualan ini adalah 
tindakan pribadinya. Namun, dia tidak hanya menemukan salah 
satu kamar dagang kami. Setahu saya, setidaknya ada empat kamar 
dagang lain yang tertarik dengan barang ini. 


— apalagi, tidak hanya ada empat pembeli di belakang empat 
kamar dagang ini. Ambil Our Fook House misalnya. Jika Anda juga 
tertarik, maka kami memiliki enam pembeli di pihak kami sendiri. 


Apakah begitu banyak orang yang tertarik? 


Barang-barang yang berhubungan dengan jiwa selalu langka. 
Biasanya, itu baik-baik saja, tetapi sekarang, semuanya berbeda. 
Ada desas-desus bahwa pemilik larue akan kembali ke dunia 
manusia, para pemain harus bersiap, jadi harga item yang 
berhubungan dengan jiwa telah dinaikkan. Anda Meminta Saya 
untuk mengawasi barang-barang ini untuk Anda, tetapi kebanyakan 
dari mereka dibeli oleh guild besar segera setelah mereka dirilis. 


Lalu mengapa item ini tidak dibeli oleh guild besar? 


Karena Dewa baru dan Dewa lama sudah memulai perang, semua 
orang tidak peduli tentang masalah ini untuk saat ini. Banyak Dewa 
telah memanggil agen mereka sendiri. Oh ya, kamu juga seorang 
agen, kan, kamu pernah menjadi orang nomor satu di daftar agen di 
perang. Apakah Tuhanmu tidak memanggilmu. 


Kemudian dia beruntung. Sepertinya dia belum terlibat dalam 
perang. 


Zhang Heng memikirkannya dan mengetik lagi. 


Apakah Anda memiliki foto fisik? 


Iya, ada videonya juga. Saya akan mengirimkannya kepada Anda. 


Setelah mengatakan itu, Dasi mengirim file. Setelah Zhang Heng 
membuka ritsletingnya, ada dua video dan 12 foto. Dia 
menunjukkan item yang disebut (immune crystalJ dari berbagai 
sudut, apakah itu video atau foto, sepertinya tidak ada masalah 
sama sekali. 


— gedung kami telah menghubungi beberapa kamar dagang 
lainnya. Kami telah berkumpul dan mendiskusikannya. Karena ada 
begitu banyak pembeli, kami mungkin juga mengadakan lelang 
skala kecil. Tanggal ditetapkan untuk besok malam, tempatnya 


adalah markas wakil gedung. Jika Pak Simon tertarik, saya dapat 
membantu Anda mendaftarkan nama Anda terlebih dahulu. 


— Jangan gunakan nama kode Simon. Panggil saja saya Mr. G. 


— tidak masalah. Ini adalah tanggung jawab kami untuk menjaga 
rahasia klien kami. Anda juga bisa memakai masker untuk lelang 
besok malam. Saya akan mengirimkan kata sandi untuk 
memverifikasi identitas Anda. 


Zhang Heng mengetik baris terakhir dan keluar dari ruang obrolan. 
Kemudian, dia menatap foto itu dan berpikir keras. 


Meskipun dia tidak melihat ada yang salah selama percakapannya 
dengan d4, pelelangan itu masih menimbulkan sedikit kewaspadaan 
di hati Zhang Heng. 


Alasannya sederhana. Waktunya terlalu kebetulan. Seseorang 
kebetulan memberikan dia bantal ketika dia tertidur. Zhang Heng 
harus mempertimbangkan kemungkinan bahwa ada jebakan di 
balik ini. 


Meskipun dia belum sepenuhnya mengungkapkan fakta bahwa dia 
adalah penguasa lalaiya, Zhang Heng tidak berharap rahasia ini 
tetap tersembunyi selamanya. Lagipula, beberapa orang yang tahu 
identitasnya.., selain succubus kecil di sampingnya, apakah itu Isis, 
Nyala totip, Kronos, atau bahkan bartender, semuanya dipenuhi 
dengan ketidakpastian. 


Masing-masing dari mereka memiliki rencana dan tujuan mereka 
sendiri. Bahkan jika mereka masih senang satu sama lain, 
kemungkinan besar mereka akan berbalik melawan satu sama lain. 
Namun, Zhang Heng tidak berencana untuk menyerah pada item ini 
karena kemungkinan bahaya. 


Ini karena dia menyadari bahwa dia telah meremehkan pengaruh 
dan kendali yang dimiliki benda di kota di bawah es itu padanya. 
Sebelum Saiji pergi, dia telah memperingatkannya bahwa jimat di 
tubuhnya telah benar-benar kehilangan efeknya, lebih jauh lagi, dia 
telah membantunya memblokir gelombang pertama serangan 
mental, jadi tentu saja, Zhang Heng harus ekstra hati-hati setelah 
itu. 


Tidak seperti yang dibayangkan Nona Succubus, Zhang Heng tidak 
tidur tadi malam. Dia telah menyisihkan 24 jam ekstra untuk 
beristirahat dan bersantai. Namun, seperti yang terjadi di hotel 
terakhir kali.., kemampuannya untuk membekukan waktu tidak 
dapat menghentikan serangan jiwa dari sisi lain. 


Setelah bertemu orang bijak, Zhang Heng sedikit banyak bisa 
menebak alasannya. Darah benda itu mengalir ke seluruh tubuhnya, 
seperti bagaimana Zhang Heng bisa mengendalikan sebagian dari 
kekuatan supernatural pihak lain, dan benda di Kota Subzero juga 
bisa membagi kekuatannya. 


Lebih jauh lagi, Zhang Heng dapat merasakan bahwa seiring 
berjalannya waktu, adaptasi benda tersebut terhadap pembekuan 
waktu menjadi semakin baik. Terakhir kali, itu hanya 
memungkinkan dia untuk tinggal selama 30 menit, tapi kali ini, dia 
hampir bisa masuk dan keluar dengan bebas waktu. 


Itu benar, keletihan di mata Zhang Heng adalah karena mimpi 
buruk waktu membeku. Kali ini, dia bermimpi “Aku” dipenjara di 
aula yang gelap, menunggu hari ketika Bintang kembali ke tempat 
yang seharusnya, yang menemaninya hanyalah waktu yang lama 
dan mimpi buruk yang tak ada habisnya. 


Hanya pada hari-hari tertentu saja jiwanya dapat keluar dari 
sangkar untuk sementara dan bersentuhan dengan jiwa-jiwa di luar. 
Namun, jiwa-jiwa itu terlalu lemah, seperti semut, tidak mampu 
menahan tatapannya, mereka semua jatuh ke dalam keadaan gila. 


Zhang Heng tidak tahu berapa lama waktu yang dibutuhkannya 
untuk membebaskan diri dari mimpi buruk itu. Ketika dia 
membuka matanya, pakaiannya sudah basah kuyup. Dia telah tidur 
selama sembilan jam, tetapi dia tidak merasakan pemulihan sama 
sekali, untungnya, Zhang Heng makan sesuatu dan mencoba tidur 
lagi. Kali ini, dia akhirnya tertidur dengan normal. Meski begitu, 
kondisi mentalnya baru pulih sekitar 80Y6 setelah dia bangun. 


Ini juga alasan mengapa Zhang Heng ingin mendapatkan (kristal 
kekebalan|. Karena itu, dia tidak berencana untuk melewatkan 
pelelangan. Namun, mengingat bahaya yang mungkin dia hadapi, 
dia harus membuat persiapan terlebih dahulu. 


Zhang Heng pertama-tama mengetuk pintu kamar Nona Succubus 
dan mengatakan kepadanya bahwa dia akan pergi untuk beberapa 
waktu. Nona Succubus tidak terkejut, karena dalam kesannya, 
Zhang Heng bukanlah orang yang akan duduk-duduk dan 
menunggu kematian, pada kenyataannya, dia tidak terbiasa dengan 
yang terakhir tinggal di hotel sepanjang hari. 


Jadi dia bertanya pada Zhang Heng apa yang bisa dia lakukan. 


“Itu mudah. Anda hanya perlu mengawasi situasi dengan para dewa 
untuk saya, ”kata Zhang Heng. “Beri tahu saya jika ada 
perkembangan baru. Tidak hanya itu, tapi juga keberadaan Gaime.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1350: Bab 1350 - Kristal Kekebalan 


(Efek: Kristal aneh yang dapat memberikan kekebalan pada 
pemakainya terhadap tiga serangan jiwa.| 


Fulou juga berkomentar di bawah. 


Meskipun itu hanya kelas-d, itu adalah item tipe jiwa yang sangat 
langka.Mempertimbangkan rumor baru-baru ini, nilai item tipe jiwa 
juga naik seiring dengan arus.Pembeli dengan jelas menyatakan 
bahwa., pembeli perlu menyediakan satu item peringkat-c atau 
setidaknya tiga item peringkat-d sebagai gantinya. 


Zhang Heng menemukan Dasi di Forum dan membuka ruang 
obrolan, menarik yang terakhir masuk. 


Ini adalah situasinya.Latar belakang penjual telah diselidiki.Namun, 
menurut aturan Kamar Dagang, saya hanya bisa mengungkapkan 
apa yang ingin dia ungkapkan.Dia adalah anggota dari salah satu 
dari tiga guild utama, namun, penjualan ini adalah tindakan 
pribadinya.Namun, dia tidak hanya menemukan salah satu kamar 
dagang kami.Setahu saya, setidaknya ada empat kamar dagang lain 
yang tertarik dengan barang ini. 


— apalagi, tidak hanya ada empat pembeli di belakang empat 
kamar dagang ini.Ambil Our Fook House misalnya.Jika Anda juga 
tertarik, maka kami memiliki enam pembeli di pihak kami sendiri. 


Apakah begitu banyak orang yang tertarik? 


Barang-barang yang berhubungan dengan jiwa selalu 
langka.Biasanya, itu baik-baik saja, tetapi sekarang, semuanya 
berbeda.Ada desas-desus bahwa pemilik larue akan kembali ke 
dunia manusia, para pemain harus bersiap, jadi harga item yang 
berhubungan dengan jiwa telah dinaikkan.Anda Meminta Saya 
untuk mengawasi barang-barang ini untuk Anda, tetapi kebanyakan 
dari mereka dibeli oleh guild besar segera setelah mereka dirilis. 


Lalu mengapa item ini tidak dibeli oleh guild besar? 


Karena Dewa baru dan Dewa lama sudah memulai perang, semua 
orang tidak peduli tentang masalah ini untuk saat ini.Banyak Dewa 
telah memanggil agen mereka sendiri.Oh ya, kamu juga seorang 
agen, kan, kamu pernah menjadi orang nomor satu di daftar agen di 
perang.Apakah Tuhanmu tidak memanggilmu. 


Kemudian dia beruntung.Sepertinya dia belum terlibat dalam 
perang. 


Zhang Heng memikirkannya dan mengetik lagi. 


Apakah Anda memiliki foto fisik? 


Iya, ada videonya juga.Saya akan mengirimkannya kepada Anda. 


Setelah mengatakan itu, Dasi mengirim file.Setelah Zhang Heng 
membuka ritsletingnya, ada dua video dan 12 foto.Dia 
menunjukkan item yang disebut (immune crystal) dari berbagai 
sudut, apakah itu video atau foto, sepertinya tidak ada masalah 
sama sekali. 


— gedung kami telah menghubungi beberapa kamar dagang 
lainnya.Kami telah berkumpul dan mendiskusikannya.Karena ada 
begitu banyak pembeli, kami mungkin juga mengadakan lelang 
skala kecil.Tanggal ditetapkan untuk besok malam, tempatnya 
adalah markas wakil gedung.Jika Pak Simon tertarik, saya dapat 
membantu Anda mendaftarkan nama Anda terlebih dahulu. 


— Jangan gunakan nama kode Simon.Panggil saja saya Mr.G. 


— tidak masalah.Ini adalah tanggung jawab kami untuk menjaga 
rahasia klien kami.Anda juga bisa memakai masker untuk lelang 
besok malam.Saya akan mengirimkan kata sandi untuk 
memverifikasi identitas Anda. 


meninggalkan pelabuhan Nassau.Dia bisa berenang kembali ke 
pelabuhan jika dia berhasil melompat ke air sekarang.Sebelum dia 
bisa melakukannya, Orff menarik pelatuknya.Peluru itu ditanam 
jauh di dalam betis Goodwin.Segera, semua perompak melompat ke 
arahnya dan menekannya ke tanah. 


“Membunuhnya sekarang juga tidak berbeda dengan menunjukkan 
belas kasihan padanya.Saya pikir kita harus mengikatnya di tiang 
dan membiarkan panas dari matahari menyiksanya, ”kata Orff. 


“Orff, kamu salah satu pembohong! Suatu hari, kamu akan dikutuk 
ke neraka ! Aku akan menunggumu di sana.“ 


Dia ingin mengatakan lebih banyak tetapi mulutnya disegel oleh 
bajak laut di sekitarnya.Bajak laut baru yang baru saja bergabung 
dengan Sea Lion menggunakan tali untuk mengikatnya di 
tiang.Sepertinya mereka tidak berniat mengobati luka senjatanya. 


“Semua yang mengenal saya tahu bahwa saya bukan orang yang 
kejam.Saya tidak suka menghukum atau menyiksa orang.Namun, 
adalah tugas saya untuk memastikan bahwa hasil semua orang 
dilindungi.Saya juga harus mencoba yang terbaik untuk 
memastikan bahwa Anda dapat kembali ke Nassau dalam keadaan 
utuh.Saya tidak menghukum Tuan.Goodwin karena dendam 
pribadi.Saya ingin menjadikannya sebagai contoh.Jika Anda berani 
mengkhianati kapal ini dan teman-teman Anda, saya akan 
memastikan bahwa Anda berakhir seperti dia.Mari kita melanjutkan 
perjalanan mencari harta karun Kidd.” 


Setelah itu, Orff mengayunkan tangannya untuk memberi tanda 
semua bajak laut di kapal untuk kembali ke posisi mereka.Ketika 
Zhang Heng sedang memeriksa di Starboard, Orff berjalan ke 
arahnya. 


“Apakah semuanya baik-baik saja?” 


Zhang Heng mengetik baris terakhir dan keluar dari ruang 
obrolan.Kemudian, dia menatap foto itu dan berpikir keras. 


Meskipun dia tidak melihat ada yang salah selama percakapannya 
dengan d4, pelelangan itu masih menimbulkan sedikit kewaspadaan 
di hati Zhang Heng. 


Alasannya sederhana.Waktunya terlalu kebetulan.Seseorang 
kebetulan memberikan dia bantal ketika dia tertidur.Zhang Heng 
harus mempertimbangkan kemungkinan bahwa ada jebakan di 
balik ini. 


Meskipun dia belum sepenuhnya mengungkapkan fakta bahwa dia 
adalah penguasa lalaiya, Zhang Heng tidak berharap rahasia ini 
tetap tersembunyi selamanya.Lagipula, beberapa orang yang tahu 
identitasnya., selain succubus kecil di sampingnya, apakah itu Isis, 
Nyala totip, Kronos, atau bahkan bartender, semuanya dipenuhi 
dengan ketidakpastian. 


Masing-masing dari mereka memiliki rencana dan tujuan mereka 
sendiri.Bahkan jika mereka masih senang satu sama lain, 
kemungkinan besar mereka akan berbalik melawan satu sama 
lain.Namun, Zhang Heng tidak berencana untuk menyerah pada 
item ini karena kemungkinan bahaya. 


Ini karena dia menyadari bahwa dia telah meremehkan pengaruh 
dan kendali yang dimiliki benda di kota di bawah es itu 
padanya.Sebelum Saiji pergi, dia telah memperingatkannya bahwa 
jimat di tubuhnya telah benar-benar kehilangan efeknya, lebih jauh 
lagi, dia telah membantunya memblokir gelombang pertama 
serangan mental, jadi tentu saja, Zhang Heng harus ekstra hati-hati 
setelah itu. 


Tidak seperti yang dibayangkan Nona Succubus, Zhang Heng tidak 
tidur tadi malam.Dia telah menyisihkan 24 jam ekstra untuk 
beristirahat dan bersantai.Namun, seperti yang terjadi di hotel 


terakhir kali., kemampuannya untuk membekukan waktu tidak 
dapat menghentikan serangan jiwa dari sisi lain. 


Setelah bertemu orang bijak, Zhang Heng sedikit banyak bisa 
menebak alasannya.Darah benda itu mengalir ke seluruh tubuhnya, 
seperti bagaimana Zhang Heng bisa mengendalikan sebagian dari 
kekuatan supernatural pihak lain, dan benda di Kota Subzero juga 
bisa membagi kekuatannya. 


Lebih jauh lagi, Zhang Heng dapat merasakan bahwa seiring 
berjalannya waktu, adaptasi benda tersebut terhadap pembekuan 
waktu menjadi semakin baik.Terakhir kali, itu hanya 
memungkinkan dia untuk tinggal selama 30 menit, tapi kali ini, dia 
hampir bisa masuk dan keluar dengan bebas waktu. 


Itu benar, keletihan di mata Zhang Heng adalah karena mimpi 
buruk waktu membeku.Kali ini, dia bermimpi “Aku” dipenjara di 
aula yang gelap, menunggu hari ketika Bintang kembali ke tempat 
yang seharusnya, yang menemaninya hanyalah waktu yang lama 
dan mimpi buruk yang tak ada habisnya. 


Hanya pada hari-hari tertentu saja jiwanya dapat keluar dari 
sangkar untuk sementara dan bersentuhan dengan jiwa-jiwa di 
luar.Namun, jiwa-jiwa itu terlalu lemah, seperti semut, tidak 
mampu menahan tatapannya, mereka semua jatuh ke dalam 
keadaan gila. 


Zhang Heng tidak tahu berapa lama waktu yang dibutuhkannya 
untuk membebaskan diri dari mimpi buruk itu.Ketika dia membuka 
matanya, pakaiannya sudah basah kuyup.Dia telah tidur selama 
sembilan jam, tetapi dia tidak merasakan pemulihan sama sekali, 
untungnya, Zhang Heng makan sesuatu dan mencoba tidur lagi.Kali 
ini, dia akhirnya tertidur dengan normal.Meski begitu, kondisi 
mentalnya baru pulih sekitar 8096 setelah dia bangun. 


Ini juga alasan mengapa Zhang Heng ingin mendapatkan (kristal 


kekebalan|.Karena itu, dia tidak berencana untuk melewatkan 
pelelangan.Namun, mengingat bahaya yang mungkin dia hadapi, 
dia harus membuat persiapan terlebih dahulu. 


Zhang Heng pertama-tama mengetuk pintu kamar Nona Succubus 
dan mengatakan kepadanya bahwa dia akan pergi untuk beberapa 
waktu.Nona Succubus tidak terkejut, karena dalam kesannya, Zhang 
Heng bukanlah orang yang akan duduk-duduk dan menunggu 
kematian, pada kenyataannya, dia tidak terbiasa dengan yang 
terakhir tinggal di hotel sepanjang hari. 


Jadi dia bertanya pada Zhang Heng apa yang bisa dia lakukan. 


“Itu mudah.Anda hanya perlu mengawasi situasi dengan para dewa 
untuk saya, ”kata Zhang Heng. “Beri tahu saya jika ada 
perkembangan baru.Tidak hanya itu, tapi juga keberadaan Gaime.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1351 


Bab 1351: Bab 1351 - Eksplorasi Di Muka 


Setelah bertemu Nona Succubus, Zhang Heng menemukan ID 
“Tidak ingin berlatih piano” di forum. Dia langsung ke intinya. 
“Aku punya sesuatu yang aku butuh bantuanmu.” 


Tidak ingin berlatih piano, dia menjawab dengan “Oke” tanpa 
bertanya apa-apa. 


Setelah itu, keduanya mengobrol secara pribadi di ruang obrolan 
selama sekitar 15 menit. Zhang Heng memesan penerbangan 
terdekat kembali ke kampung halamannya terlebih dahulu. Setelah 
membayar biaya parkir, dia mengendarai polo keluar dari tempat 
parkir dan tidak beristirahat, dia mengemudikan mobilnya jauh- 
jauh ke kota tempat sekolah itu berada. 


Saat dia masih dalam mode penghenti waktu, Zhang Heng 
memarkir mobilnya di kaki markas besar gedung. 


Sebelum dia pergi ke Greenland, dia pernah ke sini sebelumnya. Dia 
mengeluarkan (busur tulang wabah| sebagai jaminan dan 
memberikannya ke gedung untuk penilaian. Dia tahu bahwa 
sebagian besar karyawan yang bekerja di gedung itu hanyalah 
orang biasa, dengan bisnis normal, hanya lantai atas yang terbuka 
untuk pemain. Mereka bisa mencapainya melalui lift VIP di sisi 
kanan aula. 


Jika semuanya berjalan sesuai rencana, lelang skala kecil akan 
diadakan di sini dalam selusin jam. 


Zhang Heng tidak memiliki kata sandi, jadi tentu saja, dia tidak bisa 
naik lift VIP, jadi dia pertama kali mencoba tangga darurat di 
samping. 


Namun, ketika dia sampai di lantai atas, ada pintu paduan setelah 
dia mendorong pintu itu. Selain itu, tidak ada lubang kunci atau 
pegangan di bagian luar pintu. Dengan kata lain, itu hanya bisa 
dibuka dari dalam. 


Zhang Heng telah mempertimbangkan untuk memanjat melalui 
jendela, tetapi jendela di lantai atas terbuat dari kaca lapis ganda 
antipeluru dan temper. Tentu saja, jika Zhang Heng benar-benar 
ingin masuk, dua lapis kaca saja tidak akan mampu 
menghentikannya, namun, dia hanya ingin melihat sebelum 
pelelangan dimulai dan membuat beberapa persiapan. Dia tidak 
ingin ditemukan oleh siapa pun. 


Kalau tidak, jika dia membuat Fu Lou khawatir dan mengubah 
tempat pada menit terakhir, maka tindakannya malam ini tidak 
akan ada artinya. 


Zhang Heng Berpikir sejenak, lalu kembali ke lift VIP. Ketika dia 
memasuki lift, dia memperhatikan bahwa tidak hanya ada lantai 
atas di panel kontrol, tetapi juga tombol untuk lantai bawah. Zhang 
Heng mencoba menekan tombol untuk lantai bawah, pada 
akhirnya, keberuntungannya tidak buruk, 


setelah menunggu sekitar setengah detik, dia tidak perlu 
memasukkan kata sandi sebelum lift mulai bergerak turun. 


Ketika lift terbuka lagi, Zhang Heng akhirnya mengerti mengapa 
ada lantai seperti itu di lift. 


Tidak ada yang istimewa dari tempat ini. Itu pada dasarnya hanya 
ruang penyimpanan dengan beberapa gudang. Hal-hal yang 


disimpan di sana semuanya terkait dengan bisnis normal. Tidak ada 
yang disembunyikan, tetapi yang paling penting adalah ada lorong 
di sini, yang mengarah langsung ke gang di sisi gedung kantor. 
Pintu keluarnya adalah pintu paduan yang pernah dilihat Zhang 
Heng sebelumnya yang hanya bisa dibuka dari dalam. 


Ini mungkin untuk menghadapi kemungkinan serangan mendadak. 
Hanya bisa dikatakan bahwa lokasi bangunan telah dipilih dengan 
hati-hati, meninggalkan jalan rahasia untuk memungkinkan klien 
dan staf di dalam untuk mengungsi jika terjadi keadaan darurat. 


Zhang Heng melihat sekeliling dan kemudian melemparkan Colt 
M2000 yang dia dapatkan dari kelompok yang berurusan dengan 
sage ke dalam printer kuno. Dilihat dari debu di atasnya.., printer 
ini sudah lama tidak dipindahkan, jadi sangat cocok untuk 
menyembunyikan sesuatu. 


Setelah meletakkan pistol, Zhang Heng tidak naik lift lagi. Sebagai 
gantinya, dia terus menyusuri koridor sampai dia mencapai pintu 
paduan. Membuka pintu, dia mengamati gang di luar. Saat itu 
sudah tengah malam di dunia nyata, tidak ada seorang pun di gang, 
hanya cahaya bulan yang redup. 


Zhang Heng fokus mengamati benteng terdekat yang cocok untuk 
menembak. Kemudian, dia maju selangkah. Setelah mengambil 
jalan memutar, dia datang ke pintu depan markas besar gedung dan 
masuk lagi, dia datang ke lift VIP. 


Zhang Heng tidak menekan tombol atas. Sebaliknya, dia 
mengulurkan tangan dan membuka dua pintu di depannya. Pada 
saat itu, lift masih berada di lantai satu. Zhang Heng memanjat 
poros lift yang gelap sampai ke lantai paling atas. Kemudian, 
menggunakan trik yang sama, dia mengulurkan tangan dan 
membuka pintu, akhirnya, dia berhasil memasuki area inti 
bangunan. 


Zhang Heng mengabaikan dua kamar yang terkunci rapat di ujung 
koridor. Bangunan itu seharusnya menyimpan beberapa barang 
berharga dan uang tunai di sana. Orang lain mungkin tertarik, 
tetapi Zhang Heng hanya melirik mereka dan kemudian berbalik, 
tujuan pertamanya adalah menemukan kamar yang cocok untuk 
pelelangan skala kecil. 


Sebagai kamar dagang paling terkenal di antara para pemain, 
markas secara alami dilengkapi dengan segala macam fasilitas. Ada 
enam ruang pertemuan, dua di antaranya besar, dua kecil, dan 
empat digunakan untuk menerima klien, dua lainnya untuk 
penggunaan internal. 


Zhang Heng pertama-tama menghilangkan dua ruang pertemuan 
untuk penggunaan internal, menyisakan empat untuk ukuran. 
Ruang rapat besar bisa menampung sekitar 30 orang, sedangkan 
ruang rapat kecil hanya bisa menampung paling banyak enam 
orang. Menurut d4, sudah ada enam pembeli untuk gedung itu 
sendiri, jadi jelas dia juga bisa mengesampingkan ruang konferensi 
kecil. 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Dengan itu, hanya ada dua ruang konferensi besar yang tersisa. Dari 
segi dekorasi dan ukuran, tidak ada banyak perbedaan. Terlebih 
lagi, ini masih awal sebelum pelelangan, dan gedung itu belum 
mulai menghiasi venue, jadi sulit untuk menebak yang mana, selain 
itu, Zhang Heng juga memperhatikan ruang pameran. Pada saat ini, 
semua pameran di dalamnya telah dihapus. 


Dilihat dari ukurannya saja, itu lebih besar dari dua ruang 
konferensi lainnya. Faktanya, persyaratan untuk pelelangan tidak 
terlalu tinggi. Selama ada meja lelang di ruangan ini.., setelah itu, 
dia bisa memindahkan beberapa bangku dan menggunakannya 
sebagai ruang lelang. 


Karena itu masalahnya, Zhang Heng tidak ragu-ragu. Dia berjalan 
di sekitar tiga kamar dan memeriksa kamar-kamar di sebelahnya, 
termasuk ketebalan dinding dan apakah ada pintu tersembunyi. 
Akhirnya, dia pergi ke kamar mandi, dia membungkus M1911 
lainnya dalam kantong plastik dan meletakkannya di bawah 
penutup toilet bilik pertama. 


Karena bilik ini biasanya paling jarang digunakan, yang terakhir 
adalah | sarung tersembunyi | miliknya. 


Karena Zhang Heng sudah bersiap untuk yang terburuk, sepertinya 
dia harus mengandalkan senjata terkuatnya dalam pertempuran. 


Dibandingkan dengan ukuran pistol (| selubung tersembunyi | , itu 
sedikit lebih besar, jadi tidak mudah disembunyikan. Zhang Heng 
meletakkannya di langit-langit ruang pameran, alasan mengapa 
ditempatkan di sana bukan hanya karena Zhang Heng merasa 
bahwa ruangan ini memiliki kemungkinan tertinggi untuk dipilih 
sebagai ruang lelang, tetapi juga karena ruangan ini berada di 
antara keduanya. ruang rapat. 


Tidak peduli di mana ruang lelang ditempatkan di akhir lelang, 
selama ada kebutuhan, dia akan bisa mendapatkan pisau dengan 
cepat. Tentu saja, jika tidak ada yang terjadi pada akhirnya, itu 
yang terbaik. Juga tidak perlu khawatir tidak dapat mengambil 
pisau, selama Zhang Heng menunggu waktu berhenti sebelum 
menyelinap kembali setelah pelelangan selesai, itu akan baik-baik 
saja. 


Selain itu, Zhang Heng juga mempertimbangkan untuk 
menggunakan bug atau kamera lubang jarum, tetapi pada akhirnya, 
dia menyerah. Apa pun yang bisa melepaskan sinyal, mengingat 
kehati-hatian Ford, sangat mungkin ditemukan, zhang Heng tidak 
bertaruh pada probabilitas ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 


dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1351: Bab 1351 - Eksplorasi Di Muka 


Setelah bertemu Nona Succubus, Zhang Heng menemukan ID 
“Tidak ingin berlatih piano” di forum.Dia langsung ke intinya.“Aku 
punya sesuatu yang aku butuh bantuanmu.” 


Tidak ingin berlatih piano, dia menjawab dengan “Oke” tanpa 
bertanya apa-apa. 


Setelah itu, keduanya mengobrol secara pribadi di ruang obrolan 
selama sekitar 15 menit.Zhang Heng memesan penerbangan 
terdekat kembali ke kampung halamannya terlebih dahulu.Setelah 
membayar biaya parkir, dia mengendarai polo keluar dari tempat 
parkir dan tidak beristirahat, dia mengemudikan mobilnya jauh- 
jauh ke kota tempat sekolah itu berada. 


Saat dia masih dalam mode penghenti waktu, Zhang Heng 
memarkir mobilnya di kaki markas besar gedung. 


Sebelum dia pergi ke Greenland, dia pernah ke sini sebelumnya.Dia 
mengeluarkan (busur tulang wabah| sebagai jaminan dan 
memberikannya ke gedung untuk penilaian.Dia tahu bahwa 
sebagian besar karyawan yang bekerja di gedung itu hanyalah 
orang biasa, dengan bisnis normal, hanya lantai atas yang terbuka 
untuk pemain.Mereka bisa mencapainya melalui lift VIP di sisi 
kanan aula. 


Jika semuanya berjalan sesuai rencana, lelang skala kecil akan 
diadakan di sini dalam selusin jam. 


Zhang Heng tidak memiliki kata sandi, jadi tentu saja, dia tidak bisa 
naik lift VIP, jadi dia pertama kali mencoba tangga darurat di 


samping. 


Namun, ketika dia sampai di lantai atas, ada pintu paduan setelah 
dia mendorong pintu itu.Selain itu, tidak ada lubang kunci atau 
pegangan di bagian luar pintu.Dengan kata lain, itu hanya bisa 
dibuka dari dalam. 


Zhang Heng telah mempertimbangkan untuk memanjat melalui 
jendela, tetapi jendela di lantai atas terbuat dari kaca lapis ganda 
antipeluru dan temper.Tentu saja, jika Zhang Heng benar-benar 
ingin masuk, dua lapis kaca saja tidak akan mampu 
menghentikannya, namun, dia hanya ingin melihat sebelum 
pelelangan dimulai dan membuat beberapa persiapan.Dia tidak 
ingin ditemukan oleh siapa pun. 


Kalau tidak, jika dia membuat Fu Lou khawatir dan mengubah 
tempat pada menit terakhir, maka tindakannya malam ini tidak 
akan ada artinya. 


Zhang Heng Berpikir sejenak, lalu kembali ke lift VIP.Ketika dia 
memasuki lift, dia memperhatikan bahwa tidak hanya ada lantai 
atas di panel kontrol, tetapi juga tombol untuk lantai bawah.Zhang 
Heng mencoba menekan tombol untuk lantai bawah, pada 
akhirnya, keberuntungannya tidak buruk, 


setelah menunggu sekitar setengah detik, dia tidak perlu 
memasukkan kata sandi sebelum lift mulai bergerak turun. 


Ketika lift terbuka lagi, Zhang Heng akhirnya mengerti mengapa 
ada lantai seperti itu di lift. 


Tidak ada yang istimewa dari tempat ini.Itu pada dasarnya hanya 
ruang penyimpanan dengan beberapa gudang.Hal-hal yang 
disimpan di sana semuanya terkait dengan bisnis normal.Tidak ada 
yang disembunyikan, tetapi yang paling penting adalah ada lorong 


“Semuanya baik-baik saja.” 


“Itu bagus.Rothko sangat memikirkanmu.Dia mengatakan kepada 
saya bahwa Anda akan menjadi pembawa perahu terbaik jika Anda 
diberi cukup waktu untuk mendapatkan pengalaman yang Anda 
butuhkan.Sebelumnya, ketika semua orang memberikan suara 
untuk perahu, perhitungan suara Anda dan penghitungan suara 
Michael yang lama benar-benar dekat.Jangan kecewa 
karenanya.Hanya bekerja lebih keras.Cepat atau lambat, Anda akan 
mendapatkan posisi itu.” 


di sini, yang mengarah langsung ke gang di sisi gedung kantor.Pintu 
keluarnya adalah pintu paduan yang pernah dilihat Zhang Heng 
sebelumnya yang hanya bisa dibuka dari dalam. 


Ini mungkin untuk menghadapi kemungkinan serangan 
mendadak.Hanya bisa dikatakan bahwa lokasi bangunan telah 
dipilih dengan hati-hati, meninggalkan jalan rahasia untuk 
memungkinkan klien dan staf di dalam untuk mengungsi jika 
terjadi keadaan darurat. 


Zhang Heng melihat sekeliling dan kemudian melemparkan Colt 
M2000 yang dia dapatkan dari kelompok yang berurusan dengan 
sage ke dalam printer kuno.Dilihat dari debu di atasnya., printer ini 
sudah lama tidak dipindahkan, jadi sangat cocok untuk 
menyembunyikan sesuatu. 


Setelah meletakkan pistol, Zhang Heng tidak naik lift lagi.Sebagai 
gantinya, dia terus menyusuri koridor sampai dia mencapai pintu 
paduan.Membuka pintu, dia mengamati gang di luar.Saat itu sudah 
tengah malam di dunia nyata, tidak ada seorang pun di gang, hanya 
cahaya bulan yang redup. 


Zhang Heng fokus mengamati benteng terdekat yang cocok untuk 
menembak.Kemudian, dia maju selangkah.Setelah mengambil jalan 
memutar, dia datang ke pintu depan markas besar gedung dan 
masuk lagi, dia datang ke lift VIP. 


Zhang Heng tidak menekan tombol atas.Sebaliknya, dia 
mengulurkan tangan dan membuka dua pintu di depannya.Pada 
saat itu, lift masih berada di lantai satu.Zhang Heng memanjat 
poros lift yang gelap sampai ke lantai paling atas.Kemudian, 
menggunakan trik yang sama, dia mengulurkan tangan dan 
membuka pintu, akhirnya, dia berhasil memasuki area inti 
bangunan. 


Zhang Heng mengabaikan dua kamar yang terkunci rapat di ujung 


koridor.Bangunan itu seharusnya menyimpan beberapa barang 
berharga dan uang tunai di sana.Orang lain mungkin tertarik, tetapi 
Zhang Heng hanya melirik mereka dan kemudian berbalik, tujuan 
pertamanya adalah menemukan kamar yang cocok untuk 
pelelangan skala kecil. 


Sebagai kamar dagang paling terkenal di antara para pemain, 
markas secara alami dilengkapi dengan segala macam fasilitas.Ada 
enam ruang pertemuan, dua di antaranya besar, dua kecil, dan 
empat digunakan untuk menerima klien, dua lainnya untuk 
penggunaan internal. 


Zhang Heng pertama-tama menghilangkan dua ruang pertemuan 
untuk penggunaan internal, menyisakan empat untuk ukuran.Ruang 
rapat besar bisa menampung sekitar 30 orang, sedangkan ruang 
rapat kecil hanya bisa menampung paling banyak enam 
orang.Menurut d4, sudah ada enam pembeli untuk gedung itu 
sendiri, jadi jelas dia juga bisa mengesampingkan ruang konferensi 
kecil. 


/ silakan terus membaca di novelringan(dOt)COM. 


Dengan itu, hanya ada dua ruang konferensi besar yang tersisa.Dari 
segi dekorasi dan ukuran, tidak ada banyak perbedaan.Terlebih 
lagi, ini masih awal sebelum pelelangan, dan gedung itu belum 
mulai menghiasi venue, jadi sulit untuk menebak yang mana, selain 
itu, Zhang Heng juga memperhatikan ruang pameran.Pada saat ini, 
semua pameran di dalamnya telah dihapus. 


Dilihat dari ukurannya saja, itu lebih besar dari dua ruang 
konferensi lainnya.Faktanya, persyaratan untuk pelelangan tidak 
terlalu tinggi.Selama ada meja lelang di ruangan ini., setelah itu, 
dia bisa memindahkan beberapa bangku dan menggunakannya 
sebagai ruang lelang. 


Karena itu masalahnya, Zhang Heng tidak ragu-ragu.Dia berjalan di 


sekitar tiga kamar dan memeriksa kamar-kamar di sebelahnya, 
termasuk ketebalan dinding dan apakah ada pintu 
tersembunyi.Akhirnya, dia pergi ke kamar mandi, dia membungkus 
M1911 lainnya dalam kantong plastik dan meletakkannya di bawah 
penutup toilet bilik pertama. 


Karena bilik ini biasanya paling jarang digunakan, yang terakhir 
adalah | sarung tersembunyi | miliknya. 


Karena Zhang Heng sudah bersiap untuk yang terburuk, sepertinya 
dia harus mengandalkan senjata terkuatnya dalam pertempuran. 


Dibandingkan dengan ukuran pistol (| selubung tersembunyi | , itu 
sedikit lebih besar, jadi tidak mudah disembunyikan.Zhang Heng 
meletakkannya di langit-langit ruang pameran, alasan mengapa 
ditempatkan di sana bukan hanya karena Zhang Heng merasa 
bahwa ruangan ini memiliki kemungkinan tertinggi untuk dipilih 
sebagai ruang lelang, tetapi juga karena ruangan ini berada di 
antara keduanya.ruang rapat. 


Tidak peduli di mana ruang lelang ditempatkan di akhir lelang, 
selama ada kebutuhan, dia akan bisa mendapatkan pisau dengan 
cepat.Tentu saja, jika tidak ada yang terjadi pada akhirnya, itu yang 
terbaik.Juga tidak perlu khawatir tidak dapat mengambil pisau, 
selama Zhang Heng menunggu waktu berhenti sebelum menyelinap 
kembali setelah pelelangan selesai, itu akan baik-baik saja. 


Selain itu, Zhang Heng juga mempertimbangkan untuk 
menggunakan bug atau kamera lubang jarum, tetapi pada akhirnya, 
dia menyerah.Apa pun yang bisa melepaskan sinyal, mengingat 
kehati-hatian Ford, sangat mungkin ditemukan, zhang Heng tidak 
bertaruh pada probabilitas ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1352 


Bab 1352: Bab 1352 — Lelang Gedung Keberuntungan 


Setelah Zhang Heng selesai dengan persiapannya, dia turun ke 
lantai pertama dan menutup pintu paduan. Pada saat yang sama, 
dia mengangkat lift kembali ke lantai pertama untuk 
mengembalikan semuanya ke keadaan semula. Kemudian, dia 
duduk kembali di mobilnya. 


Pada saat ini, sudah lebih dari 30 jam sejak terakhir kali dia 
menutup matanya. Selain itu, dia juga mengemudi untuk waktu 
yang lama. Mustahil untuk mengatakan bahwa dia tidak lelah sama 
sekali. Namun, setelah pengalaman tadi malam .., zhang Heng juga 
tidak menutup matanya. 


Sekarang, dia bisa mengerti bagaimana perasaan Han Lu setelah dia 
jatuh ke dalam (mimpi Kematian). Dia juga mengerti mengapa 
orang-orang di Greenland yang mengalami mimpi buruk pada 
akhirnya menjadi gila, sebenarnya, jika itu hanya mimpi buruk, 
Zhang Heng akan bisa selamat darinya. Lagi pula, dibandingkan 
dengan orang biasa, dia sudah kehilangan semua emosinya. 


Masalah sebenarnya adalah bahwa mimpi buruk telah 
menyebabkan dia tidak dapat pulih dari tidurnya. Ini adalah 
masalah sebenarnya. Tidur yang dialami Zhang Heng selama time- 
out tadi malam telah membuatnya kelelahan setelah bangun. Tentu 
saja, setelah itu, dia tidur nyenyak, tetapi dia tidak terpengaruh 
oleh mimpi buruk itu. Untuk saat ini, Zhang Heng tidak tahu apa 
pola mimpi buruk itu. 


Namun, hal terpenting sekarang adalah mendapatkan Ikristal 
kekebalanj terlebih dahulu. Untuk menghindari komplikasi, Zhang 
Heng memutuskan untuk tetap membuka matanya untuk sementara 


waktu. Dia akan tidur setelah acara selesai. Lagi pula, dia telah 
membawanya selama tiga puluh jam, itu tidak buruk selama 
sepuluh jam berikutnya. 


Zhang Heng mengendarai Polo ke mesin penjual otomatis dan 
membeli secangkir Kopi Nestle. Dia akan menggunakan kafein 
untuk meningkatkan semangatnya, tetapi ketika dia membuka 
kaleng kopi, tangannya tiba-tiba berhenti bergerak, kemudian, dia 
merasakan gelombang kantuk yang kuat. Dia tidak bisa lagi 
memegang kaleng kopi, dan kelopak matanya tenggelam. 


Zhang Heng tahu bahwa rasa kantuk datang terlalu tiba-tiba dan 
agak bertentangan dengan akal sehat, tetapi sulit untuk melepaskan 
diri darinya. Saat berikutnya, dia berbaring di setir. 


Kali ini, dalam tidurnya, Zhang Heng melihat sesuatu yang lain. Itu 
sangat mirip dengan hal yang muncul dalam kisah direktur 
museum. Itu memiliki kepala gurita, dan tubuhnya ditutupi dengan 
tentakel, hal yang membentuk tubuhnya tidak terlihat seperti zat 
yang dikenal di Bumi. 


Itu tinggal di kota yang penuh dengan menara tinggi, dan di pusat 
kota ada aula besar. Ketika Zhang Heng pertama kali melihat aula, 
dia merasa familiar. Ketika dia melihatnya lagi, dia akhirnya 
menyadari bahwa.., ini adalah tempat di mana dia dipenjara dalam 
mimpi buruknya sebelumnya. 


Namun, tempat dia berada saat itu lembab dan dingin, dan 
dipenuhi dengan rasa keterasingan. Sekarang, meskipun kota itu 
masih dipenuhi dengan kejahatan dan segala macam keanehan 
yang tidak masuk akal, kota itu masih penuh vitalitas. 


Monster di kota hidup di darat. Mereka menutupi kepala mereka di 
siang hari dan keluar di malam hari. Mereka memandikan tubuh 
jelek mereka di bawah sinar bulan, dan jelas bahwa mereka 
menjalani kehidupan yang baik, Peradaban yang mereka bangun 


juga layak dipuji. Mereka bahkan telah bertarung dengan 
peradaban tingkat tinggi lainnya. 


Di bawah situasi di mana tidak ada pihak yang bisa melakukan apa 
pun terhadap yang lain, kedua belah pihak akhirnya berjabat 
tangan dan berdamai. Mereka menandatangani kontrak dan 
membagi wilayah mereka. Monster gurita ini tenggelam dalam 
suasana bahagia, tetapi masa-masa indah itu tidak berlangsung 
lama, di malam yang sepertinya tidak berbeda dari biasanya, 
bintang-bintang di langit tiba-tiba berubah drastis. Kemudian, laut 
melonjak gila-gilaan dan menelan kota dalam sekejap. 


Selain beberapa gurita yang kebetulan berada jauh dari kota, gurita 
lainnya tenggelam ke laut bersama kota, tidak pernah melihat 
cahaya hari lagi.. 


Zhang Heng terbangun dari mimpi buruk. Hal pertama yang dia 
rasakan adalah pahanya yang basah. Kopi dari sebelumnya sudah 
mendarat di kakinya. Tidak hanya terciprat ke celananya, itu juga 
terciprat ke tikar. Zhang Heng mengabaikan kelelahan, pertama, dia 
melihat bintang laut di tangannya. 


Untungnya, pembekuan waktu baru saja berakhir, jadi itu tidak 
terlalu memengaruhinya. Zhang Heng meletakkan cairan kopi di 
tubuhnya dan pergi ke hotel untuk check-in. 


Kali ini, Zhang Heng tidak berharap diseret ke dalam mimpi bahkan 
sebelum dia tidur. Sepertinya tidak mungkin baginya untuk 
mengurangi jumlah tidur yang harus dia ambil untuk 
memperlambat frekuensi jiwanya diserang, tanpa ragu-ragu, Zhang 
Heng memasang alarm dan berbaring kembali di tempat tidur. 


Dia ingin menguji apakah dia akan dapat terus tidur seperti terakhir 
kali jika dia tertidur tepat setelah mimpi buruk. Pada akhirnya, 
tidur keduanya tidak terganggu sama sekali. Saat itu pukul empat 
sore ketika Zhang Heng bangun dari tempat tidur, dia duduk di 


depan komputer untuk membalas beberapa email sebelum 
mengenakan celana baru. Dia juga mencukur janggut di sudut 
mulutnya dan mengenakan penyamaran baru di depan cermin. 


Ketika dia meninggalkan rumah, dia tampak seperti pekerja 
keuangan ulung yang telah berkecimpung di industri ini selama 
enam atau tujuh tahun. Zhang Heng tidak mengendarai polonya. 
Pertama, mobil itu tidak cocok dengan penyamarannya saat ini, 
kedua, untuk mencegah siapa pun menggunakan mobil itu untuk 
mengetahui identitasnya. 


Setelah meninggalkan rumah, dia pergi makan sederhana untuk 
mengisi perutnya. Kemudian, dia naik taksi ke pintu depan gedung 
markas. 


Sekitar jam 12 malam, Ding Si sudah mengiriminya email yang 
mengonfirmasi dimulainya pelelangan. Seperti yang diharapkan, 
tempat itu diatur untuk berada di sini. Zhang Heng membawa 
ranselnya dan berjalan ke lift VIP, setelah memasukkan kata sandi 
yang dikirim Ding Si kepadanya, dia mengenakan Topeng Ultraman 
dan pergi ke lantai atas. 


Di sana, seorang anggota staf wanita di Oipao sudah menunggunya. 
Ketika dia melihatnya, dia tersenyum padanya dan mengeluarkan 
keranjang kecil, “Selamat datang di pelelangan ini. Untuk 
memastikan keamanan pelanggan kami, tolong letakkan senjatamu 
di keranjang kecil di tanganku.” 


“Saya tidak bersenjata.” Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Meskipun aku mempercayaimu, menurut aturan, bisakah aku 
menggeledahmu?” 


Zhang Heng memberi isyarat agar anggota staf wanita bersikap 
santai, sehingga anggota staf wanita di Oipao tidak malu sama 


sekali. Dia dengan hati-hati mencari setiap inci tubuh Zhang Heng 
dan kemudian membuka ransel Zhang Heng, dia mengeluarkan 
mahkota dari dalam. 


“Ini adalah tawaran saya untuk malam ini,” kata Zhang Heng. 


“Kami akan meminta seseorang untuk menilai dan menjaganya 
tetap aman untuk Anda,” kata karyawan wanita di Oipao dengan 
hormat. Dia menggunakan sepotong sutra untuk membungkus 
Imahkota kuda putih) dengan hati-hati, “Silakan ikuti saya, sudah 
ada beberapa tamu di sini.” 


“Oh, bolehkah aku ke kamar mandi dulu? Makanan mentah yang 
saya makan sebelumnya sedikit rusak. ” 


“Tentu saja, silakan lewat sini.” 


Pegawai wanita di Oipao membawa Zhang Heng ke kamar kecil 
pria. Benar saja, Zhang Heng tidak sabar untuk masuk juga. Dari 
kelihatannya, dia memang sedang terburu-buru. Dia memilih bilik 
yang paling dekat dengan pintu dan bergegas masuk, di tengah 
jalan, dia menabrak seorang pria yang juga tampak seperti klien Fu 
Lou. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1352: Bab 1352 — Lelang Gedung Keberuntungan 


Setelah Zhang Heng selesai dengan persiapannya, dia turun ke 
lantai pertama dan menutup pintu paduan.Pada saat yang sama, dia 
mengangkat lift kembali ke lantai pertama untuk mengembalikan 
semuanya ke keadaan semula.Kemudian, dia duduk kembali di 
mobilnya. 


Pada saat ini, sudah lebih dari 30 jam sejak terakhir kali dia 
menutup matanya.Selain itu, dia juga mengemudi untuk waktu 
yang lama.Mustahil untuk mengatakan bahwa dia tidak lelah sama 
sekali.Namun, setelah pengalaman tadi malam., zhang Heng juga 
tidak menutup matanya. 


Sekarang, dia bisa mengerti bagaimana perasaan Han Lu setelah dia 
jatuh ke dalam (mimpi Kematian).Dia juga mengerti mengapa 
orang-orang di Greenland yang mengalami mimpi buruk pada 
akhirnya menjadi gila, sebenarnya, jika itu hanya mimpi buruk, 
Zhang Heng akan bisa selamat darinya.Lagi pula, dibandingkan 
dengan orang biasa, dia sudah kehilangan semua emosinya. 


Masalah sebenarnya adalah bahwa mimpi buruk telah 
menyebabkan dia tidak dapat pulih dari tidurnya.Ini adalah 
masalah sebenarnya.Tidur yang dialami Zhang Heng selama time- 
out tadi malam telah membuatnya kelelahan setelah bangun.Tentu 
saja, setelah itu, dia tidur nyenyak, tetapi dia tidak terpengaruh 
oleh mimpi buruk itu.Untuk saat ini, Zhang Heng tidak tahu apa 
pola mimpi buruk itu. 


Namun, hal terpenting sekarang adalah mendapatkan (kristal 
kekebalanj terlebih dahulu.Untuk menghindari komplikasi, Zhang 
Heng memutuskan untuk tetap membuka matanya untuk sementara 
waktu.Dia akan tidur setelah acara selesai.Lagi pula, dia telah 
membawanya selama tiga puluh jam, itu tidak buruk selama 
sepuluh jam berikutnya. 


Zhang Heng mengendarai Polo ke mesin penjual otomatis dan 
membeli secangkir Kopi Nestle.Dia akan menggunakan kafein untuk 
meningkatkan semangatnya, tetapi ketika dia membuka kaleng 
kopi, tangannya tiba-tiba berhenti bergerak, kemudian, dia 
merasakan gelombang kantuk yang kuat.Dia tidak bisa lagi 
memegang kaleng kopi, dan kelopak matanya tenggelam. 


Zhang Heng tahu bahwa rasa kantuk datang terlalu tiba-tiba dan 


agak bertentangan dengan akal sehat, tetapi sulit untuk melepaskan 
diri darinya.Saat berikutnya, dia berbaring di setir. 


Kali ini, dalam tidurnya, Zhang Heng melihat sesuatu yang lain.Itu 
sangat mirip dengan hal yang muncul dalam kisah direktur 
museum.Itu memiliki kepala gurita, dan tubuhnya ditutupi dengan 
tentakel, hal yang membentuk tubuhnya tidak terlihat seperti zat 
yang dikenal di Bumi. 


Itu tinggal di kota yang penuh dengan menara tinggi, dan di pusat 
kota ada aula besar.Ketika Zhang Heng pertama kali melihat aula, 
dia merasa familiar.Ketika dia melihatnya lagi, dia akhirnya 
menyadari bahwa., ini adalah tempat di mana dia dipenjara dalam 
mimpi buruknya sebelumnya. 


Namun, tempat dia berada saat itu lembab dan dingin, dan 
dipenuhi dengan rasa keterasingan.Sekarang, meskipun kota itu 
masih dipenuhi dengan kejahatan dan segala macam keanehan 
yang tidak masuk akal, kota itu masih penuh vitalitas. 


Monster di kota hidup di darat.Mereka menutupi kepala mereka di 
siang hari dan keluar di malam hari.Mereka memandikan tubuh 
jelek mereka di bawah sinar bulan, dan jelas bahwa mereka 
menjalani kehidupan yang baik, Peradaban yang mereka bangun 
juga layak dipuji.Mereka bahkan telah bertarung dengan peradaban 
tingkat tinggi lainnya. 


Di bawah situasi di mana tidak ada pihak yang bisa melakukan apa 
pun terhadap yang lain, kedua belah pihak akhirnya berjabat 
tangan dan berdamai.Mereka menandatangani kontrak dan 
membagi wilayah mereka.Monster gurita ini tenggelam dalam 
suasana bahagia, tetapi masa-masa indah itu tidak berlangsung 
lama, di malam yang sepertinya tidak berbeda dari biasanya, 
bintang-bintang di langit tiba-tiba berubah drastis.Kemudian, laut 
melonjak gila-gilaan dan menelan kota dalam sekejap. 


Ch.123 


Bab 123 


Di laut biru tanpa batas, Royal Scarborough berpatroli di 
wilayahnya seperti singa. 


Kapal perang kelas dua milik Angkatan Laut Inggris ini memiliki 
perpindahan 2.000 ton dengan 90 meriam dan hampir 700 pelaut 
— raksasa Laut Karibia. 


Sesekali, Scarborough akan sesuai dengan perintah Admiralty, 
keluar dengan patroli terjadwal untuk mempertahankan urutan rute 
perdagangan maritim terdekat. Bajak laut yang melewati daerah ini 
akan lari. Bahkan, hanya mendengar nama Scarborough sudah 
cukup untuk mengirim bahkan bajak laut yang paling kuat 
sekalipun. 


Dari mana, kapan pun Scarborough meninggalkan pelabuhan, dia 
jarang terlibat dalam pertempuran apa pun — kecuali jika Anda 
menghitung serangan sepihak di mana musuh melarikan diri dari 
neraka demi kulit. 


Saat ini, Kapten Elmer sedang duduk di geladak, menikmati 
anggurnya dan pertunjukan biola. Dia baru mulai membenamkan 
dirinya dalam musik ketika seseorang tiba-tiba memotongnya. 
Pengintai berteriak dari atas, “Sebuah kapal dagang bersenjata 
terlihat ke arah barat daya!” 


Alis Elmer berkerut, ekspresi wajahnya tidak menyenangkan. 


Letnan pertama dengan cepat berbaris ke sisi kapal dan mengambil 


Selain beberapa gurita yang kebetulan berada jauh dari kota, gurita 
lainnya tenggelam ke laut bersama kota, tidak pernah melihat 
cahaya hari lagi. 


Zhang Heng terbangun dari mimpi buruk.Hal pertama yang dia 
rasakan adalah pahanya yang basah.Kopi dari sebelumnya sudah 
mendarat di kakinya.Tidak hanya terciprat ke celananya, itu juga 
terciprat ke tikar.7hang Heng mengabaikan kelelahan, pertama, dia 
melihat bintang laut di tangannya. 


Untungnya, pembekuan waktu baru saja berakhir, jadi itu tidak 
terlalu memengaruhinya.Zhang Heng meletakkan cairan kopi di 
tubuhnya dan pergi ke hotel untuk check-in. 


Kali ini, Zhang Heng tidak berharap diseret ke dalam mimpi bahkan 
sebelum dia tidur.Sepertinya tidak mungkin baginya untuk 
mengurangi jumlah tidur yang harus dia ambil untuk 
memperlambat frekuensi jiwanya diserang, tanpa ragu-ragu, Zhang 
Heng memasang alarm dan berbaring kembali di tempat tidur. 


Dia ingin menguji apakah dia akan dapat terus tidur seperti terakhir 
kali jika dia tertidur tepat setelah mimpi buruk.Pada akhirnya, tidur 
keduanya tidak terganggu sama sekali.Saat itu pukul empat sore 
ketika Zhang Heng bangun dari tempat tidur, dia duduk di depan 
komputer untuk membalas beberapa email sebelum mengenakan 
celana baru.Dia juga mencukur janggut di sudut mulutnya dan 
mengenakan penyamaran baru di depan cermin. 


Ketika dia meninggalkan rumah, dia tampak seperti pekerja 
keuangan ulung yang telah berkecimpung di industri ini selama 
enam atau tujuh tahun.Zhang Heng tidak mengendarai 
polonya.Pertama, mobil itu tidak cocok dengan penyamarannya 
saat ini, kedua, untuk mencegah siapa pun menggunakan mobil itu 
untuk mengetahui identitasnya. 


Setelah meninggalkan rumah, dia pergi makan sederhana untuk 


mengisi perutnya.Kemudian, dia naik taksi ke pintu depan gedung 
markas. 


Sekitar jam 12 malam, Ding Si sudah mengiriminya email yang 
mengonfirmasi dimulainya pelelangan.Seperti yang diharapkan, 
tempat itu diatur untuk berada di sini.Zhang Heng membawa 
ranselnya dan berjalan ke lift VIP, setelah memasukkan kata sandi 
yang dikirim Ding Si kepadanya, dia mengenakan Topeng Ultraman 
dan pergi ke lantai atas. 


Di sana, seorang anggota staf wanita di Oipao sudah 
menunggunya.Ketika dia melihatnya, dia tersenyum padanya dan 
mengeluarkan keranjang kecil, “Selamat datang di pelelangan 
ini.Untuk memastikan keamanan pelanggan kami, tolong letakkan 
senjatamu di keranjang kecil di tanganku.” 


“Saya tidak bersenjata.” Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Meskipun aku mempercayaimu, menurut aturan, bisakah aku 
menggeledahmu?” 


Zhang Heng memberi isyarat agar anggota staf wanita bersikap 
santai, sehingga anggota staf wanita di Oipao tidak malu sama 
sekali.Dia dengan hati-hati mencari setiap inci tubuh Zhang Heng 
dan kemudian membuka ransel Zhang Heng, dia mengeluarkan 
mahkota dari dalam. 


“Ini adalah tawaran saya untuk malam ini,” kata Zhang Heng. 


“Kami akan meminta seseorang untuk menilai dan menjaganya 
tetap aman untuk Anda,” kata karyawan wanita di Oipao dengan 
hormat.Dia menggunakan sepotong sutra untuk membungkus 
Imahkota kuda putih) dengan hati-hati, “Silakan ikuti saya, sudah 
ada beberapa tamu di sini.” 


“Oh, bolehkah aku ke kamar mandi dulu? Makanan mentah yang 
saya makan sebelumnya sedikit rusak.” 


“Tentu saja, silakan lewat sini.” 


Pegawai wanita di Oipao membawa Zhang Heng ke kamar kecil 
pria.Benar saja, Zhang Heng tidak sabar untuk masuk juga.Dari 
kelihatannya, dia memang sedang terburu-buru.Dia memilih bilik 
yang paling dekat dengan pintu dan bergegas masuk, di tengah 
jalan, dia menabrak seorang pria yang juga tampak seperti klien Fu 
Lou. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1353 


Bab 1353: Bab 1353 - Harga 


Karyawan wanita di Oipao berdiri di luar toilet pria, mendengarkan 
suara Pembilasan dan air yang mengalir dari keran. 


Setelah menunggu sekitar setengah menit, Zhang Heng keluar dari 
toilet setelah mencuci tangannya. Karyawan wanita di Oipao terus 
memimpin dan berjalan melewati ruang konferensi besar pertama. 


Ekspresi Zhang Heng tidak berubah, seolah-olah dia tidak tahu ke 
mana dia akan dibawa. 


“Inilah tempatnya.” Pegawai wanita di Oipao mengambil beberapa 
langkah lagi dan akhirnya berhenti di depan ruangan yang semula 
merupakan ruang pameran. Pada saat yang sama, dia memberi 
isyarat agar dia masuk, “Lelang akan dimulai sekitar 20 menit. 
Anda bisa menunggu di sini sebentar. Jika ada sesuatu yang Anda 
butuhkan, beri tahu staf di dalam. Fu Lou mengucapkan selamat 
malam yang menyenangkan untukmu.” 


“Terima kasih.” Zhang Heng tidak merasakan permusuhan dari 
pihak lain, tapi dia tidak lengah. Dia merapikan jasnya dan berjalan 
ke kamar. 


Zhang Heng bukan yang pertama tiba. Lima pembeli sudah tiba di 
hadapannya. Tiga dari lima orang itu sebenarnya saling kenal. 
Mereka duduk bersama dan membisikkan sesuatu, sementara dua 
lainnya duduk lebih jauh dari mereka. 


Mereka tidak banyak berkomunikasi satu sama lain. Salah satunya 


sedang beristirahat dengan mata tertutup, sementara yang lain 
bermain dengan teleponnya. Seperti Zhang Heng, semua orang di 
ruangan itu mengenakan topeng. Dengan cara ini .., zhang Heng 
tidak bisa lagi mengamati ekspresi mereka, jadi dia tidak bisa 
menilai sikap mereka terhadapnya. 


Faktanya, ketika dia memasuki ruangan, hanya dua dari lima orang 
yang menoleh untuk melihatnya, tetapi mereka dengan cepat 
mengalihkan pandangan mereka. 


Zhang Heng, di sisi lain, memilih tempat duduk di sisi kanan baris 
ketiga dan duduk. Tepat ketika dia duduk, orang lain memasuki 
ruangan. Itu adalah orang yang ditabrak Zhang Heng di kamar 
mandi sebelumnya. Dia telah keluar sebelum Zhang Heng, namun, 
dia tidak terburu-buru memasuki ruang lelang. Sebagai gantinya, 
dia merokok di koridor di samping. 


Dilihat dari kebiasaan pihak lain yang sengaja menghindari orang 
lain, kemungkinan dia sudah lama menikah. Dia bahkan mungkin 
sudah punya anak. 


Setelah memasuki ruangan, dia tidak berbicara dengan orang lain. 
Sebaliknya, dia duduk di belakang Zhang Heng, sekitar dua kursi 
darinya. Seiring berjalannya waktu, semakin banyak tamu 
memasuki ruangan. 


Ding Si benar. Memang ada cukup banyak pembeli yang tertarik 
untuk (immune crystal| kali ini. Daftar pembeli terakhir dari 
Fortune Building saja sudah delapan orang. Selain itu, ada beberapa 
kamar dagang lainnya, meskipun jumlah orangnya tidak sebesar 
bangunan peruntungan, itu cukup untuk menambahkan hingga 
hampir dua puluh orang. 


Selanjutnya, karena metode perdagangan khusus kali ini, penjual 
juga telah tiba. Namun, dia tidak pergi ke ruang lelang. Sebagai 
gantinya, dia duduk di ruang VIP di sebelah. 


Zhang Heng melihat waktu di tangannya. Ada kurang dari tiga 
menit tersisa sampai dimulainya pelelangan. Sebagian besar orang 
yang seharusnya datang malam ini sudah tiba, kemudian, seorang 
juru lelang berusia lima puluhan dengan setengah kepala rambut 
putih berjalan ke panggung lelang. 


Setelah pidato sambutan singkat, juru lelang dengan cepat turun ke 
bisnis. Dia memperkenalkan satu-satunya barang yang akan 
dilelang malam ini. Zhang Heng telah melihat (kristal kekebalan| di 
video dan foto sebelumnya, sekarang, dia melihat yang asli. 


Itu ditempatkan di lemari pajangan. Itu seukuran dua ibu jari dan 
memancarkan kilau ungu muda. Perbedaan terbesar antara itu dan 
kristal biasa adalah pola aneh di dalamnya. Setelah diperiksa lebih 
dekat, itu sebenarnya masih mengalir perlahan. 


Setelah juru lelang memperkenalkan informasi dasar barang 
tersebut, ia mengizinkan sekelompok pembeli berjalan ke depan 
untuk melihat lebih dekat. Namun, tidak banyak orang yang 

berdiri. Fulou adalah kamar dagang veteran di antara para pemain, 
dan itu memiliki reputasi yang baik. Dengan dukungan mereka.., itu 
hanya item peringkat-D. Bahkan jika itu adalah item tipe jiwa yang 
langka, hampir tidak mungkin bagi yang palsu untuk muncul. 


Karena itu, sebagian besar orang duduk di kursi mereka, menunggu 
penawaran dimulai. Zhang Heng tidak bergerak. Kursi di 
sebelahnya sudah terisi. Di sebelah kirinya adalah seorang pria 
yang terus melihat arlojinya. Dia sepertinya masih memiliki tempat 
untuk dihadiri, dan di sebelah kanannya ada seorang gadis 
mengenakan seragam pelaut yang sedang mengunyah permen karet, 
dari kelihatannya, pelelangan baru saja dimulai dan dia sudah 
mulai tidak sabar. 


Ketika pembeli terakhir kembali ke tempat duduknya, juru lelang 
berbicara lagi, “Karena beberapa alasan terkenal, lelang tidak lagi 
menerima poin permainan sebagai metode pembayaran utama, jadi 


mode lelang biasa tidak lagi berlaku.” 


Dia berhenti sejenak. Melihat tidak ada yang keberatan, dia 
melanjutkan, “Penjual telah memberikan harga psikologisnya 
terlebih dahulu. Karena semua orang bersedia untuk berpartisipasi 
dalam lelang ini, jelas bahwa mereka juga menerima harga dasar 
ini. Ketika Anda memasuki pelelangan, Anda telah menyerahkan 
alat peraga yang digunakan untuk pertukaran kepada staf kami. Ini 
juga akan dianggap sebagai putaran pertama penawaran Anda. 
Sekarang, silakan keluarkan iPad di bawah kursi Anda dan isi 
nama, kualitas, dan fungsi alat peraga dengan sebenar-benarnya. 


“Mohon dicatat. Mohon untuk tidak memberikan informasi yang 
salah. Jika tawaran diterima di masa depan, kami akan melanjutkan 
ke tahap penutupan. Jika tawaran salah, tawaran akan dibatalkan. 
Tahapan lelang selanjutnya adalah sebagai berikut.” 


Melihat bahwa orang-orang di ruang lelang sudah mulai 
memasukkan informasi di tablet, juru lelang melanjutkan, 
“Penawaran putaran pertama Anda akan diajukan ke penjual. 
Penjual akan memilih sepuluh tawaran yang paling menggiurkan, 
dan sepuluh pembeli ini akan masuk ke babak selanjutnya. Namun, 
mereka yang tersingkir tidak perlu terlalu tertekan. Anda dapat 
terus menaikkan tawaran berdasarkan tawaran pertama. 


“Penawaran baru juga akan memasuki babak kedua kompetisi. 
Setelah putaran kedua, hanya akan ada lima tawaran yang tersisa di 
daftar. Setelah putaran ketiga, akan ada tiga tawaran. Di babak 
keempat, akan ada satu tawaran final. Jika tidak ada bid yang 
dapat melampaui bid ini di babak selanjutnya, maka selamat 
kepada pembeli ini karena berhasil menawar | immune crystal |. 
Apakah ada yang punya pertanyaan?” 


Juru lelang menunggu selama setengah menit, tetapi tidak ada yang 
berbicara. Dia ingin menunggu sedikit lebih lama, tetapi gadis 
berbaju pelaut di sebelah kanan Zhang Heng sudah kehabisan 
kesabaran, “Baiklah, hentikan omong kosongnya. Mari kita mulai! 


Jika Anda memiliki pertanyaan, tanyakan setelah putaran pertama.” 


Mendengar ini, juru lelang tidak menunggu lebih lama lagi. Dia 
melihat layar di depannya, “Saya telah menerima semua 27 
tawaran dan telah meneruskannya ke penjual. Mohon tunggu 
sebentar. Dalam 30 menit, hasil lelang putaran pertama akan 
diumumkan. Selama periode waktu ini, semua orang dapat 
beristirahat. Ada makanan ringan dan buah-buahan di sebelah kiri 
Anda dan minuman dan minuman di sebelah kanan Anda. “Kamu 
bisa mengambil apapun yang kamu mau. Anda juga dapat 
menggunakan tablet Anda untuk menonton variety show film atau 
masuk ke forum pemain. Saya berharap semua orang mendapatkan 
malam yang menyenangkan.” 


Dengan itu, dia berjalan dari panggung dan pergi ke ruang staf 
untuk beristirahat. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1353: Bab 1353 — Harga 


Karyawan wanita di Oipao berdiri di luar toilet pria, mendengarkan 
suara Pembilasan dan air yang mengalir dari keran. 


Setelah menunggu sekitar setengah menit, Zhang Heng keluar dari 
toilet setelah mencuci tangannya.Karyawan wanita di Oipao terus 
memimpin dan berjalan melewati ruang konferensi besar pertama. 


Ekspresi Zhang Heng tidak berubah, seolah-olah dia tidak tahu ke 
mana dia akan dibawa. 


“Inilah tempatnya.” Pegawai wanita di Oipao mengambil beberapa 
langkah lagi dan akhirnya berhenti di depan ruangan yang semula 


merupakan ruang pameran.Pada saat yang sama, dia memberi 
isyarat agar dia masuk, “Lelang akan dimulai sekitar 20 menit.Anda 
bisa menunggu di sini sebentar.Jika ada sesuatu yang Anda 
butuhkan, beri tahu staf di dalam.Fu Lou mengucapkan selamat 
malam yang menyenangkan untukmu.” 


“Terima kasih.” Zhang Heng tidak merasakan permusuhan dari 
pihak lain, tapi dia tidak lengah.Dia merapikan jasnya dan berjalan 
ke kamar. 


Zhang Heng bukan yang pertama tiba.Lima pembeli sudah tiba di 
hadapannya.Tiga dari lima orang itu sebenarnya saling 
kenal.Mereka duduk bersama dan membisikkan sesuatu, sementara 
dua lainnya duduk lebih jauh dari mereka. 


Mereka tidak banyak berkomunikasi satu sama lain.Salah satunya 
sedang beristirahat dengan mata tertutup, sementara yang lain 
bermain dengan teleponnya.Seperti Zhang Heng, semua orang di 
ruangan itu mengenakan topeng.Dengan cara ini., zhang Heng tidak 
bisa lagi mengamati ekspresi mereka, jadi dia tidak bisa menilai 
sikap mereka terhadapnya. 


Faktanya, ketika dia memasuki ruangan, hanya dua dari lima orang 
yang menoleh untuk melihatnya, tetapi mereka dengan cepat 
mengalihkan pandangan mereka. 


Zhang Heng, di sisi lain, memilih tempat duduk di sisi kanan baris 
ketiga dan duduk.Tepat ketika dia duduk, orang lain memasuki 
ruangan.Itu adalah orang yang ditabrak Zhang Heng di kamar 
mandi sebelumnya.Dia telah keluar sebelum Zhang Heng, namun, 
dia tidak terburu-buru memasuki ruang lelang.Sebagai gantinya, dia 
merokok di koridor di samping. 


Dilihat dari kebiasaan pihak lain yang sengaja menghindari orang 
lain, kemungkinan dia sudah lama menikah.Dia bahkan mungkin 
sudah punya anak. 


Setelah memasuki ruangan, dia tidak berbicara dengan orang 
lain.Sebaliknya, dia duduk di belakang Zhang Heng, sekitar dua 
kursi darinya.Seiring berjalannya waktu, semakin banyak tamu 
memasuki ruangan. 


Ding Si benar.Memang ada cukup banyak pembeli yang tertarik 
untuk (immune crystal) kali ini.Daftar pembeli terakhir dari 
Fortune Building saja sudah delapan orang.Selain itu, ada beberapa 
kamar dagang lainnya, meskipun jumlah orangnya tidak sebesar 
bangunan peruntungan, itu cukup untuk menambahkan hingga 
hampir dua puluh orang. 


Selanjutnya, karena metode perdagangan khusus kali ini, penjual 
juga telah tiba.Namun, dia tidak pergi ke ruang lelang.Sebagai 
gantinya, dia duduk di ruang VIP di sebelah. 


Zhang Heng melihat waktu di tangannya.Ada kurang dari tiga 
menit tersisa sampai dimulainya pelelangan.Sebagian besar orang 
yang seharusnya datang malam ini sudah tiba, kemudian, seorang 
juru lelang berusia lima puluhan dengan setengah kepala rambut 
putih berjalan ke panggung lelang. 


Setelah pidato sambutan singkat, juru lelang dengan cepat turun ke 
bisnis.Dia memperkenalkan satu-satunya barang yang akan dilelang 
malam ini.Zhang Heng telah melihat (kristal kekebalan| di video 
dan foto sebelumnya, sekarang, dia melihat yang asli. 


Itu ditempatkan di lemari pajangan.Itu seukuran dua ibu jari dan 
memancarkan kilau ungu muda.Perbedaan terbesar antara itu dan 
kristal biasa adalah pola aneh di dalamnya.Setelah diperiksa lebih 
dekat, itu sebenarnya masih mengalir perlahan. 


Setelah juru lelang memperkenalkan informasi dasar barang 
tersebut, ia mengizinkan sekelompok pembeli berjalan ke depan 
untuk melihat lebih dekat.Namun, tidak banyak orang yang 


teleskop tembaga yang diserahkan kepadanya. Setelah beberapa 
saat, ia berkata, “Bendera di tiang kapal itu adalah bendera Prancis, 
sangat dalam, berjalan di sekitar tiga simpul. Mereka pasti 
membawa banyak barang. ” 


Kapten Elmer akhirnya meletakkan gelas di tangannya dan berjalan 
mendekat. 


Selama waktu ini, Perang Suksesi Spanyol sedang berlangsung. 
Untuk mencegah raja-raja Bourbon menganeksasi Spanyol, Aliansi 
Besar yang baru, termasuk Inggris, bersatu melawan Perancis dan 
sekutunya, dan kedua belah pihak berada dalam keadaan perang. 


Kapal dagang Prancis hanya bisa menyalahkan nasib buruknya 
karena telah melewati jalan Scarborough. 


Elmer memandang para pelaut di dek di bawah, dan melihat mata 
mereka penuh dengan antisipasi. 


Kapten tersenyum dan berkata, “Jika ini adalah hadiah dari Dewa 
kepada kita, bagaimana kita bisa menolaknya?” 


Para pelaut bersorak. Jika mereka menunggu sampai upah mereka 
dibayarkan, mereka akan mati kelaparan. Satu hal yang memotivasi 
mereka untuk pergi ke laut adalah penjarah ekstrakurikuler seperti 
ini. Bahkan jika sebagian besar akan berakhir di kantong Elmer dan 
Marsekal Angkatan Laut, mereka puas hanya untuk bisa minum 
sedikit sup. Para pelaut sudah terbiasa. 


Dengan izin kapten, Scarborough mulai mengubah jalurnya 
menuju kapal “malang'. Penutup port gun dibuka, memperlihatkan 
deretan moncong meriam hitam di dalamnya, seperti hiu yang 
memamerkan gigi siletnya. 


Meskipun perang akan segera dimulai, suasana di geladak terasa 


berdiri.Fulou adalah kamar dagang veteran di antara para pemain, 
dan itu memiliki reputasi yang baik.Dengan dukungan mereka., itu 
hanya item peringkat-D.Bahkan jika itu adalah item tipe jiwa yang 
langka, hampir tidak mungkin bagi yang palsu untuk muncul. 


Karena itu, sebagian besar orang duduk di kursi mereka, menunggu 
penawaran dimulai.Zhang Heng tidak bergerak.Kursi di sebelahnya 
sudah terisi.Di sebelah kirinya adalah seorang pria yang terus 
melihat arlojinya.Dia sepertinya masih memiliki tempat untuk 
dihadiri, dan di sebelah kanannya ada seorang gadis mengenakan 
seragam pelaut yang sedang mengunyah permen karet, dari 
kelihatannya, pelelangan baru saja dimulai dan dia sudah mulai 
tidak sabar. 


Ketika pembeli terakhir kembali ke tempat duduknya, juru lelang 
berbicara lagi, “Karena beberapa alasan terkenal, lelang tidak lagi 
menerima poin permainan sebagai metode pembayaran utama, jadi 
mode lelang biasa tidak lagi berlaku.” 


Dia berhenti sejenak.Melihat tidak ada yang keberatan, dia 
melanjutkan, “Penjual telah memberikan harga psikologisnya 
terlebih dahulu.Karena semua orang bersedia untuk berpartisipasi 
dalam lelang ini, jelas bahwa mereka juga menerima harga dasar 
ini.Ketika Anda memasuki pelelangan, Anda telah menyerahkan 
alat peraga yang digunakan untuk pertukaran kepada staf kami.Ini 
juga akan dianggap sebagai putaran pertama penawaran 
Anda.Sekarang, silakan keluarkan iPad di bawah kursi Anda dan isi 
nama, kualitas, dan fungsi alat peraga dengan sebenar-benarnya. 


“Mohon dicatat.Mohon untuk tidak memberikan informasi yang 
salah.Jika tawaran diterima di masa depan, kami akan melanjutkan 
ke tahap penutupan.Jika tawaran salah, tawaran akan 
dibatalkan.Tahapan lelang selanjutnya adalah sebagai berikut.” 


Melihat bahwa orang-orang di ruang lelang sudah mulai 
memasukkan informasi di tablet, juru lelang melanjutkan, 
“Penawaran putaran pertama Anda akan diajukan ke 


penjual.Penjual akan memilih sepuluh tawaran yang paling 
menggiurkan, dan sepuluh pembeli ini akan masuk ke babak 
selanjutnya.Namun, mereka yang tersingkir tidak perlu terlalu 
tertekan.Anda dapat terus menaikkan tawaran berdasarkan tawaran 
pertama. 


“Penawaran baru juga akan memasuki babak kedua 
kompetisi.Setelah putaran kedua, hanya akan ada lima tawaran 
yang tersisa di daftar.Setelah putaran ketiga, akan ada tiga 
tawaran.Di babak keempat, akan ada satu tawaran final.Jika tidak 
ada bid yang dapat melampaui bid ini di babak selanjutnya, maka 
selamat kepada pembeli ini karena berhasil menawar | immune 
crystal |.Apakah ada yang punya pertanyaan?” 


Juru lelang menunggu selama setengah menit, tetapi tidak ada yang 
berbicara.Dia ingin menunggu sedikit lebih lama, tetapi gadis 
berbaju pelaut di sebelah kanan Zhang Heng sudah kehabisan 
kesabaran, “Baiklah, hentikan omong kosongnya.Mari kita mulai! 
Jika Anda memiliki pertanyaan, tanyakan setelah putaran pertama.” 


Mendengar ini, juru lelang tidak menunggu lebih lama lagi.Dia 
melihat layar di depannya, “Saya telah menerima semua 27 
tawaran dan telah meneruskannya ke penjual.Mohon tunggu 
sebentar.Dalam 30 menit, hasil lelang putaran pertama akan 
diumumkan.Selama periode waktu ini, semua orang dapat 
beristirahat.Ada makanan ringan dan buah-buahan di sebelah kiri 
Anda dan minuman dan minuman di sebelah kanan Anda. “Kamu 
bisa mengambil apapun yang kamu mau.Anda juga dapat 
menggunakan tablet Anda untuk menonton variety show film atau 
masuk ke forum pemain.Saya berharap semua orang mendapatkan 
malam yang menyenangkan.” 


Dengan itu, dia berjalan dari panggung dan pergi ke ruang staf 
untuk beristirahat. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 


sesegera mungkin. 


Ch.1354 


Bab 1354: Selingan 


Selama 30 menit istirahat, Zhang Heng berdiri untuk meregangkan 
tubuhnya. Namun, dia tidak pergi ke samping untuk mendapatkan 
makanan atau minuman. Dia hanya berjalan di sekitar koridor dan 
kembali ke tempat duduknya, paman di sebelah kirinya, yang 
sedang terburu-buru, adalah orang pertama yang bergegas keluar 
untuk membuat panggilan telepon segera setelah putaran pertama 
penawaran berakhir. 


Sebelumnya, Zhang Heng masih bisa mendengarnya memaki dan 
mengumpat di koridor. Sepertinya sebuah proyek tidak berjalan 
dengan baik. Awalnya, mereka telah sepakat bahwa proyek tersebut 
akan berada di bawah nama beberapa perusahaan, tetapi siapa 
yang mengira bahwa setelah memenangkan tender, pihak lain tiba- 
tiba menjadi bermusuhan, sebuah proyek bernilai ratusan juta dolar 
telah sia-sia. seperti itu. Orang lain akan berada di air panas. 


Di sisi lain, gadis pelaut di sebelah kanan masih ada di sana. Ketika 
dia melihat Zhang Heng duduk, dia mengambil permen karet dari 
sakunya dan menyerahkannya kepadanya. Dia bertanya, “Ultraman, 
apakah kamu mau?” 


“Tidak, terima kasih.” Zhang Heng melambaikan tangannya. 


Gadis berbaju pelaut itu tidak memaksanya. Dia merobek 
kemasannya dan melemparkan permen karet ke mulutnya. 
Kemudian, dia bertanya, “Mengapa kamu membeli Crystal itu?” 


“Alasan yang sama seperti orang lain.” 


Gadis berbaju pelaut cemberut dan menunjuk sekelompok orang di 
depan meja makanan ringan, “Mereka membeli (kristal kekebalan| 
untuk mencegah serangan mental Lord of Lalaiya. Lagi pula, 
mereka yang pernah bermain dalam grup sebelumnya tahu apa 
yang harus dilakukan, tapi...” dia mengubah topik pembicaraan, 
“Kali ini, situasinya berbeda. Jika benda itu lolos, bahkan tiga 
putaran kekebalan mental tidak akan menyelamatkannya.” 


“Bagaimana denganmu? Mengapa Anda datang ke pelelangan ini? ” 


“Alasan saya membeli barang ini berbeda. Saya memiliki musuh 
yang kemampuannya berbasis roh. Saya datang untuk menawar hal 
ini untuk berurusan dengannya. ” 


“Kalau begitu, semoga beruntung.” Zhang Heng bermaksud 
mengakhiri percakapan dengan kalimat ini, tetapi gadis pelaut itu 
tampaknya tertarik padanya. Setelah jeda singkat, dia terus 
bertanya, “Apakah Anda yakin dengan tawaran Anda?” 


“Bagaimana saya menempatkan ini? Penawaran setengah kotak 
hitam semacam ini tidak hanya bergantung pada tawaran Anda 
sendiri, tetapi juga pada tawaran orang lain.” 


“Itu benar. Biarkan saya meletakannya dengan cara yang lain. 
Apakah Anda yakin bahwa tawaran Anda akan melewati putaran 
pertama? 


Zhang Heng tidak menjawab. Sebaliknya, dia bertanya, “Bagaimana 
dengan Anda?” 


“Saya tidak bisa lulus,” jawab pelaut dengan cepat, dan dia 
tampaknya sangat sadar diri, “Tiga item peringkat-d saya semuanya 
diperoleh dengan susah payah. Pada dasarnya, mereka adalah 
barang yang paling tidak berharga. Saya hanya menggunakannya 
untuk menukar tiket ke pelelangan. Jika saya bisa melewati babak 


pertama, itu akan menjadi keajaiban.” 


“Itu akan sangat disayangkan.” 


“Tidak, itu sebabnya saya mencari pasangan,” kata pelaut itu, “Biar 
saya luruskan. Jika Anda memiliki kepercayaan diri untuk melewati 
babak pertama, tetapi Anda tidak memiliki kepercayaan diri untuk 
melewati babak terakhir, mengapa Anda tidak mencoba bekerja 
sama dengan saya? Saya akan menambahkan tiga item peringkat-d 
yang saya bawa ke tawaran Anda bila perlu. Sebagai imbalannya, 
Anda hanya perlu membiarkan saya menggunakan item itu sekali. 
Saya mengatakan bahwa saya ingin item itu untuk menghadapi 
musuh bebuyutan, jadi satu penggunaan sudah cukup untuk saya. 
Dalam hal ini, Anda hanya memiliki dua kegunaan yang tersisa. ” 


Zhang Heng tidak langsung menolak tawaran itu. Sebaliknya, dia 
berkata, “Saya akan mempertimbangkannya.” 


“Mempertimbangkan bukanlah jawaban yang baik untukku.” Pelaut 
itu tidak puas. Dia mengunyah permen karetnya dan berkata, 
“Meskipun saya datang kepada Anda lebih dulu, itu tidak berarti 
bahwa saya harus bekerja dengan Anda.” 


“Dengan cara yang sama, bahkan jika saya ingin mencari pasangan, 
saya tidak harus mencari Anda.” 


“Orang lain tidak akan seperti saya, yang hanya perlu 
menggunakannya sekali,” cemooh pelaut. “Tentu saja kamu dapat 
menemukan pasangan lain, tetapi harga yang harus kamu bayar 
sangat besar.” 


“Tidak masalah, saya punya banyak uang,” kata Zhang Heng 
dengan tenang. 


Kali ini, si pelaut tersedak oleh kata-katanya. Sejak saat itu, dia 
akhirnya berhenti datang untuk berbicara dengan Zhang Heng. 


Tiga puluh menit berlalu dengan cepat, dan penjual di kamar 
sebelah telah memilih sepuluh tawaran yang dia puas. (Mahkota 
Kuda PutihJ Zhang Heng ada di antara mereka. 


“Penawaran putaran kedua dimulai sekarang. Mereka yang ingin 
menawar kembali bisa menawar kembali.” Juru lelang kembali ke 


panggung. 


Oleh karena itu, beberapa pembeli memasukkan kembali tawaran 
pada iPad mereka dan memberikan barang yang sesuai kepada Fu 
Lou untuk diamankan. Ada juga yang tidak bergerak, selain yang 

berhasil lolos lelang putaran pertama, ada juga yang memutuskan 
menyerah karena harganya melebihi ekspektasi. 


Lagi pula, meskipun alat peraga jiwa langka, dan sekarang 
merupakan alat peraga paling populer, tetapi | kristal kekebalan | 
hanya kualitas kelas D, harganya terlalu keterlaluan dan tidak perlu 
dipaksakan. 


Dalam waktu sekitar sepuluh menit, pembeli telah menyelesaikan 
penawaran putaran kedua, diikuti dengan waktu pemilihan penjual. 
Kali ini, juru lelang tidak pergi, tetapi pria di sebelah kiri Zhang 
Heng yang telah diretas sebelumnya keluar untuk menelepon. 
Orang yang menabraknya sebelumnya berdiri dan pergi untuk 
mengambil beberapa buah dari snack bar. 


Zhang Heng tidak ingin berkomunikasi dengan yang lain lagi, jadi 
dia menutup matanya. 


Waktu berlalu perlahan. Lima belas menit kemudian, ruang lelang 
yang bising menjadi sunyi lagi karena putaran kedua penawaran 


juga keluar, zhang Heng dan (mahkota kuda putihnyal tetap ada 
dalam daftar. 


Memberi semua orang waktu untuk mencerna hasilnya, juru lelang 
berdiri dari panggung lagi. “Selanjutnya adalah lelang putaran 
ketiga. Namun, sebelum putaran penawaran ini dimulai, saya 
memiliki hal lain untuk diumumkan. ” 


Banyak orang yang telah siap untuk menawar mengerutkan kening 
ketika mereka mendengar ini. Mereka tidak tahu trik macam apa 
yang dimiliki Fu Lou dan mengapa dia diselingi dengan program 
lain di pelelangan. 


Akan tetapi, juru lelang tampaknya tidak menyadari kebingungan 
di wajah semua orang, “Sebagai kamar dagang, kami selalu 
melayani para pemain dengan sikap netral. Sejak didirikan, kami 
selalu berkomitmen untuk melindungi keamanan dan privasi 
pelanggan kami. Di mata kami, setiap pelanggan adalah sama... 
kami mengatakan ini untuk memberi tahu semua orang bahwa apa 
yang akan terjadi selanjutnya adalah tindakan pribadi beberapa 
karyawan kami. Ini tidak ada hubungannya dengan perusahaan. 
Tolong jangan salah paham.” 


Tepat saat dia menyelesaikan kalimat terakhirnya, sementara 
sebagian besar pembeli masih linglung, beberapa orang di sekitar 
Zhang Heng mulai bergerak. Pria yang mengkhawatirkan proyek di 
telepon sebelumnya adalah yang pertama bergerak, dia 
mengeluarkan belati dari entah di mana dan menikamnya ke Zhang 
Heng! 


Mengikuti di belakang adalah pria yang ditabrak Zhang Heng di 
kamar mandi sebelumnya. Yang terakhir tidak dekat dengan pria 
yang memegang belati, tetapi gerakannya lebih cepat daripada 
rekannya. Meskipun dia telah bergerak kemudian, dia hampir tiba 
dengan temannya! 


Bab 1354: Selingan 


Selama 30 menit istirahat, Zhang Heng berdiri untuk meregangkan 
tubuhnya.Namun, dia tidak pergi ke samping untuk mendapatkan 
makanan atau minuman.Dia hanya berjalan di sekitar koridor dan 
kembali ke tempat duduknya, paman di sebelah kirinya, yang 
sedang terburu-buru, adalah orang pertama yang bergegas keluar 
untuk membuat panggilan telepon segera setelah putaran pertama 
penawaran berakhir. 


Sebelumnya, Zhang Heng masih bisa mendengarnya memaki dan 
mengumpat di koridor.Sepertinya sebuah proyek tidak berjalan 
dengan baik.Awalnya, mereka telah sepakat bahwa proyek tersebut 
akan berada di bawah nama beberapa perusahaan, tetapi siapa 
yang mengira bahwa setelah memenangkan tender, pihak lain tiba- 
tiba menjadi bermusuhan, sebuah proyek bernilai ratusan juta dolar 
telah sia-sia.seperti itu.Orang lain akan berada di air panas. 


Di sisi lain, gadis pelaut di sebelah kanan masih ada di sana.Ketika 
dia melihat Zhang Heng duduk, dia mengambil permen karet dari 
sakunya dan menyerahkannya kepadanya.Dia bertanya, “Ultraman, 
apakah kamu mau?” 


“Tidak, terima kasih.” Zhang Heng melambaikan tangannya. 


Gadis berbaju pelaut itu tidak memaksanya.Dia merobek 
kemasannya dan melemparkan permen karet ke 
mulutnya.Kemudian, dia bertanya, “Mengapa kamu membeli 
Crystal itu?” 


“Alasan yang sama seperti orang lain.” 


Gadis berbaju pelaut cemberut dan menunjuk sekelompok orang di 
depan meja makanan ringan, “Mereka membeli (kristal kekebalan| 
untuk mencegah serangan mental Lord of Lalaiya.Lagi pula, mereka 


yang pernah bermain dalam grup sebelumnya tahu apa yang harus 
dilakukan, tapi...” dia mengubah topik pembicaraan, “Kali ini, 
situasinya berbeda.Jika benda itu lolos, bahkan tiga putaran 
kekebalan mental tidak akan menyelamatkannya.” 


“Bagaimana denganmu? Mengapa Anda datang ke pelelangan ini? ” 


“Alasan saya membeli barang ini berbeda.Saya memiliki musuh 
yang kemampuannya berbasis roh.Saya datang untuk menawar hal 
ini untuk berurusan dengannya.” 


“Kalau begitu, semoga beruntung.” Zhang Heng bermaksud 
mengakhiri percakapan dengan kalimat ini, tetapi gadis pelaut itu 
tampaknya tertarik padanya.Setelah jeda singkat, dia terus 
bertanya, “Apakah Anda yakin dengan tawaran Anda?” 


“Bagaimana saya menempatkan ini? Penawaran setengah kotak 
hitam semacam ini tidak hanya bergantung pada tawaran Anda 
sendiri, tetapi juga pada tawaran orang lain.” 


“Itu benar.Biarkan saya meletakannya dengan cara yang 
lain.Apakah Anda yakin bahwa tawaran Anda akan melewati 
putaran pertama? 


Zhang Heng tidak menjawab.Sebaliknya, dia bertanya, “Bagaimana 
dengan Anda?” 


“Saya tidak bisa lulus,” jawab pelaut dengan cepat, dan dia 
tampaknya sangat sadar diri, “Tiga item peringkat-d saya semuanya 
diperoleh dengan susah payah.Pada dasarnya, mereka adalah 
barang yang paling tidak berharga.Saya hanya menggunakannya 
untuk menukar tiket ke pelelangan.Jika saya bisa melewati babak 
pertama, itu akan menjadi keajaiban.” 


“Itu akan sangat disayangkan.” 


santai. Pemain biola yang tampil terus memainkan instrumennya. 


Perbedaan daya tembak antara kedua pihak tidak bisa lebih tajam. 
Jika mereka bertemu satu sama lain secara langsung, pihak lain 
akan dengan cepat menyerah dan menyerahkan barang mereka, 
sehingga jika Elmer dalam suasana hati yang baik, dia mungkin 
akan mengampuni semua orang di kapal. 


Para pelaut di Scarborough bersuka cita karena mendapat 
pemasukan tambahan. Hanya satu petugas di kapal yang tampak 
sedikit gelisah. Dia berkata kepada Elmer, “Kapten, bukankah itu 
terlalu sederhana? Rute kami bukanlah rahasia — mengapa kapal 
dagang Prancis muncul sekarang? ” 


Sebelum dia menerima jawaban, rekannya menyela, “Ketika ada 
kekuatan absolut, tidak ada konspirasi yang bisa terjadi. Tenang, 
Burnett, kita di Scarborough, di sini di laut, kita tak terkalahkan. ” 


Suasana di Sea Lion sama sekali tidak seperti di Scarborough — 
para perompak itu adalah ibu yang luar biasa karena mereka akan 
menghadapi pertempuran paling sengit dalam hidup mereka. 


Sudah setengah bulan sejak mereka meninggalkan Nassau. Berkat 
pengkhianatan Goodwin, posisi Orff di atas kapal meroket. Saat ini, 
bahkan jika ada seseorang yang tidak puas dengannya, mereka 
tidak berani mengungkapkannya. 


Namun, dalam keadaan khusus inilah ketika Orff mengumumkan 
bahwa bagian kelima dari peta mengharuskan mereka menyerang 
Scarborough, bahkan para perompak pemburu harta karun yang 
paling bersemangat merasa sulit untuk terus berdiri di samping juru 
mudi. 


“Tidak, itu sebabnya saya mencari pasangan,” kata pelaut itu, “Biar 
saya luruskan.Jika Anda memiliki kepercayaan diri untuk melewati 
babak pertama, tetapi Anda tidak memiliki kepercayaan diri untuk 
melewati babak terakhir, mengapa Anda tidak mencoba bekerja 
sama dengan saya? Saya akan menambahkan tiga item peringkat-d 
yang saya bawa ke tawaran Anda bila perlu.Sebagai imbalannya, 
Anda hanya perlu membiarkan saya menggunakan item itu 
sekali.Saya mengatakan bahwa saya ingin item itu untuk 
menghadapi musuh bebuyutan, jadi satu penggunaan sudah cukup 
untuk saya.Dalam hal ini, Anda hanya memiliki dua kegunaan yang 
tersisa.” 


Zhang Heng tidak langsung menolak tawaran itu.Sebaliknya, dia 
berkata, “Saya akan mempertimbangkannya.” 


“Mempertimbangkan bukanlah jawaban yang baik untukku.” Pelaut 
itu tidak puas.Dia mengunyah permen karetnya dan berkata, 
“Meskipun saya datang kepada Anda lebih dulu, itu tidak berarti 
bahwa saya harus bekerja dengan Anda.” 


“Dengan cara yang sama, bahkan jika saya ingin mencari pasangan, 
saya tidak harus mencari Anda.” 


“Orang lain tidak akan seperti saya, yang hanya perlu 
menggunakannya sekali,” cemooh pelaut.“Tentu saja kamu dapat 
menemukan pasangan lain, tetapi harga yang harus kamu bayar 
sangat besar.” 


“Tidak masalah, saya punya banyak uang,” kata Zhang Heng 
dengan tenang. 


Kali ini, si pelaut tersedak oleh kata-katanya.Sejak saat itu, dia 


akhirnya berhenti datang untuk berbicara dengan Zhang Heng. 


Tiga puluh menit berlalu dengan cepat, dan penjual di kamar 
sebelah telah memilih sepuluh tawaran yang dia puas.(Mahkota 
Kuda Putih) Zhang Heng ada di antara mereka. 


“Penawaran putaran kedua dimulai sekarang.Mereka yang ingin 
menawar kembali bisa menawar kembali.” Juru lelang kembali ke 


panggung. 


Oleh karena itu, beberapa pembeli memasukkan kembali tawaran 
pada iPad mereka dan memberikan barang yang sesuai kepada Fu 
Lou untuk diamankan.Ada juga yang tidak bergerak, selain yang 
berhasil lolos lelang putaran pertama, ada juga yang memutuskan 
menyerah karena harganya melebihi ekspektasi. 


Lagi pula, meskipun alat peraga jiwa langka, dan sekarang 
merupakan alat peraga paling populer, tetapi | kristal kekebalan | 
hanya kualitas kelas D, harganya terlalu keterlaluan dan tidak perlu 
dipaksakan. 


Dalam waktu sekitar sepuluh menit, pembeli telah menyelesaikan 
penawaran putaran kedua, diikuti dengan waktu pemilihan 
penjual.Kali ini, juru lelang tidak pergi, tetapi pria di sebelah kiri 
Zhang Heng yang telah diretas sebelumnya keluar untuk 
menelepon.Orang yang menabraknya sebelumnya berdiri dan pergi 
untuk mengambil beberapa buah dari snack bar. 


Zhang Heng tidak ingin berkomunikasi dengan yang lain lagi, jadi 
dia menutup matanya. 


Waktu berlalu perlahan.Lima belas menit kemudian, ruang lelang 
yang bising menjadi sunyi lagi karena putaran kedua penawaran 

juga keluar, zhang Heng dan (mahkota kuda putihnyaJ tetap ada 
dalam daftar. 


Memberi semua orang waktu untuk mencerna hasilnya, juru lelang 
berdiri dari panggung lagi.“Selanjutnya adalah lelang putaran 
ketiga.Namun, sebelum putaran penawaran ini dimulai, saya 
memiliki hal lain untuk diumumkan.” 


Banyak orang yang telah siap untuk menawar mengerutkan kening 
ketika mereka mendengar ini.Mereka tidak tahu trik macam apa 
yang dimiliki Fu Lou dan mengapa dia diselingi dengan program 
lain di pelelangan. 


Akan tetapi, juru lelang tampaknya tidak menyadari kebingungan 
di wajah semua orang, “Sebagai kamar dagang, kami selalu 
melayani para pemain dengan sikap netral.Sejak didirikan, kami 
selalu berkomitmen untuk melindungi keamanan dan privasi 
pelanggan kami.Di mata kami, setiap pelanggan adalah sama... 
kami mengatakan ini untuk memberi tahu semua orang bahwa apa 
yang akan terjadi selanjutnya adalah tindakan pribadi beberapa 
karyawan kami.Ini tidak ada hubungannya dengan 
perusahaan.Tolong jangan salah paham.” 


Tepat saat dia menyelesaikan kalimat terakhirnya, sementara 
sebagian besar pembeli masih linglung, beberapa orang di sekitar 
Zhang Heng mulai bergerak.Pria yang mengkhawatirkan proyek di 
telepon sebelumnya adalah yang pertama bergerak, dia 
mengeluarkan belati dari entah di mana dan menikamnya ke Zhang 
Heng! 


Mengikuti di belakang adalah pria yang ditabrak Zhang Heng di 
kamar mandi sebelumnya.Yang terakhir tidak dekat dengan pria 
yang memegang belati, tetapi gerakannya lebih cepat daripada 
rekannya.Meskipun dia telah bergerak kemudian, dia hampir tiba 
dengan temannya! 


Ch.1355 


Bab 1355: Terhunus 


Zhang Heng tiba-tiba diserang. Dalam waktu kurang dari setengah 
detik, belati di tangan kirinya sudah mencapai dadanya. 


Pada saat yang sama, tinju juga mengenai bagian belakang 
kepalanya. Tinju itu dari pria yang bertemu Zhang Heng di kamar 
mandi. Jari telunjuk tinjunya mengenakan cincin hijau tua, dan 
cincin hijau tua ini jelas merupakan penyangga, Percikan listrik 
terlihat menari di atasnya. 


Jelas bahwa jika seseorang terkena pukulan ini, mereka tidak akan 
merasa baik. 


Mereka berdua tiba-tiba mengaktifkan senjata mereka, 
mengabaikan aturan yang ditetapkan oleh Fu Lou. Pada jarak 
sedekat itu, kebanyakan orang bahkan tidak akan bisa bereaksi 
tepat waktu, apalagi menghindar. 


Ekspresi Zhang Heng adalah salah satu shock. Tepat ketika belati 
hendak menembus dadanya, orang yang memegang belati itu tiba- 
tiba menyadari bahwa ujung belatinya tidak bisa bergerak lebih 
jauh! 


Itu karena pergelangan tangannya dicengkeram erat oleh tangan 
Zhang Heng. Dan itu bukanlah akhir. Saat berikutnya, dia 
mendengar tulangnya mengerang. Pergelangan tangannya benar- 
benar dihancurkan oleh pihak lain, tubuhnya terbang mundur tak 
terkendali, menabrak tinju temannya. 


Arus listrik dari cincin itu menembus kulitnya dan masuk ke dalam 
hatinya. Kemudian, penglihatannya menjadi hitam, dan dia 
kehilangan kesadaran dan jatuh ke tanah. 


Zhang Heng tidak memanfaatkan kesempatan langka ini untuk 
melarikan diri. Dia tetap di kursinya, mengabaikan juru lelang yang 
terkejut di atas panggung. Sebaliknya, dia mengalihkan 
pandangannya ke kerumunan pembeli. 


Akhirnya, tatapannya jatuh pada seorang pria yang memakai 
topeng UTHORPE. Dia bertanya, “Apa yang kamu tunggu?” 


Yang terakhir tercengang. Dia tidak menyangka Zhang Heng bisa 
menemukannya. Dia percaya bahwa kemampuan aktingnya tidak 
buruk. Ketika kedua pria itu menyerang Zhang Heng sebelumnya, 
dia bahkan membalikkan tubuhnya ke samping, dia membuat 
gerakan seolah-olah dia ingin meninggalkan ruang lelang. 
Selanjutnya, semua orang memakai topeng. Dia tidak tahu 
bagaimana dia diekspos. 


Namun, karena semuanya telah menjadi seperti ini, dia tidak ragu 
lagi. Dia berdiri dari tempat duduknya dan membungkuk sedikit ke 
Zhang Heng. “Maaf menyinggungmu. Hari ini, kami ingin 
mengundang pemain nomor satu, Pak Simon, untuk memberi kami 
pelajaran.” 


Dia berbicara dengan sangat sopan dan bahkan menekankan kata 
“mengajar”. Namun, empat orang yang berdiri bersamanya tampak 
seperti mereka datang dengan niat buruk. Selanjutnya, melihat 
senjata di tangan mereka.., mereka sama sekali tidak siap untuk 
bertanding. 


Beberapa dari mereka bahkan memegang kapak tangan India di 
tangan mereka. Kapak tangan India telah disembunyikan di bawah 
meja minuman di samping. Jelas, klaim juru lelang bahwa Fu Lou 
tidak tahu apa-apa tentang itu hanyalah alasan yang dia tidak 


punya pilihan selain membuatnya. 


Lagi pula, membuat jebakan untuk menyergap pelanggan memiliki 
dampak yang mengerikan. Jika Fu Lou ingin melanjutkan, dia harus 
keluar dari masalah ini. 


Melihat ini, Zhang Heng juga memberi tahu pelaut yang 
bersemangat di sampingnya, “Jangan bergerak.” Kemudian, dia 
akhirnya berdiri dari tempat duduknya dan menatap lima orang di 
depannya. 


“Aku bisa mengajarimu, tapi begitu pisauku terhunus, aku khawatir 
tidak ada dari kalian yang bisa keluar dari ruangan ini hidup- 
hidup.” 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, sebuah 
cibiran terdengar. “Kau sedang mengadakan pertunjukan. Kamu 
bahkan tidak punya pisau, jadi bagaimana kamu bisa 
menghunusnya?” 


Namun, di tengah tawanya, seolah-olah seseorang telah mencekik 
lehernya. Tawanya berhenti tiba-tiba karena dia melihat Zhang 
Heng bangkit dan mengambil kursi yang dia duduki dan 
melemparkannya ke langit-langit di atas kepalanya, pada akhirnya, 
dia tidak hanya menjatuhkan dua gesper, tetapi bersama dengan 
dua gesper. , dia juga menjatuhkan pisau yang tertancap di 
sarungnya. 


Setelah melihat pisau, kelima orang tanpa sadar menoleh untuk 
melihat juru lelang di panggung lelang. Untuk sesaat, mereka 
bahkan berpikir bahwa Fu Lou telah mengkhianati mereka dan 
menjadi agen ganda. Di permukaan, dia membantu mereka 
membuat jebakan untuk menghadapi Zhang Heng, pada 
kenyataannya, mereka adalah mangsanya. 


Namun, ketika mereka melihat mata juru lelang yang melebar dan 
mulut menganga yang bisa mengepal, mereka tahu bahwa juru 
lelang itu dalam kegelapan. 


Dengan pisau di tangannya, Zhang Heng tidak membuang waktu. 
Dia langsung menyerang lawan terdekat. Orang itu kebetulan 
adalah orang yang memegang kapak. Melihat ini, dia tidak berani 
gegabah, meskipun mereka memiliki lebih banyak orang, 
bagaimanapun, lawannya adalah Simon yang terkenal. Memikirkan 
kembali apa yang kaptennya katakan padanya, dia tidak punya 
pilihan selain menekan keinginan untuk menyerang pihak lain. 


Dia memilih metode respons yang lebih stabil. Mengangkat kapak, 
dia ingin memblokir serangan Zhang Heng terlebih dahulu. 


Dari perspektif tertentu, dia memang berhasil. Kapak di tangannya 
memang telah memblokir (sarung tersembunyi Zhang Heng. 
Namun, | sarung tersembunyi | hanya berhenti sejenak sebelum 
melanjutkan ke bawah, itu benar-benar memotong kapak di 
tangannya menjadi dua, diikuti oleh dahi, dagu, dan dadanya ... 
seluruh tubuhnya telah terbelah menjadi dua oleh | tersembunyil 
sarung) seperti kapak. 


Melihat adegan ini, meskipun semua orang yang hadir memiliki 
pengalaman tempur yang kaya dan ketabahan mental yang kuat, 
mereka tidak bisa tidak merasakan hati mereka bergetar. Kemudian, 
rasa dingin yang kuat naik dari lubuk hati mereka, bahkan empat 
lainnya yang akan bergegas untuk membantu berhenti di jalur 
mereka. 


Namun, ini memberi Zhang Heng kesempatan untuk memulihkan 
diri dan mengangkat pedangnya sekali lagi. 


Tebasan tadi juga tidak mudah bagi Zhang Heng. Untuk dapat 
mencapai efek mengerikan seperti itu, tidak mungkin hanya 
mengandalkan (sarung tersembunyil, atribut terkuat di dunia. Dia 


bahkan menggunakan (skala duniawi| di tubuhnya, dia telah 
menggandakan kekuatannya untuk sementara, dan dia telah 
menggunakan (sisik duniawi| untuk mematahkan pergelangan 
tangan penyerang yang menggunakan belati. 


Karena itu, dia merasa sedikit terkuras, tetapi itu sepadan. 


Ini terutama terjadi setelah serangan itu. Tidak hanya menakuti 
empat penyerang lainnya dan mengganggu rencana mereka, itu 
juga menghalangi mereka untuk ikut campur dalam sisa 
pertempuran. 


Ini karena mayat di depan mereka, yang telah terbelah menjadi 
dua, adalah kisah peringatan. 


Zhang Heng menghabiskan setengah detik untuk mendapatkan 
kembali ketenangannya. Dia tidak melanjutkan kebuntuan dengan 
lawannya. Sebaliknya, ia memanfaatkan kesempatan ketika 
lawannya terganggu dan terus mencari target berikutnya. 


Ketika orang kedua melihat tebasan Zhang Heng datang padanya, 
dia benar-benar kehilangan keberanian untuk memblokir. Lagi pula, 
kesalahan rekan satu timnya masih di depannya, jadi yang lain 
mungkin tidak tahu, namun, sebagai rekan satu tim dari partai 
kecil, dia tahu bahwa kapak tangan India bukanlah kapak tangan 
biasa, tetapi kapak C- alat permainan peringkat. Sayangnya, itu 
bahkan tidak memiliki efek apa pun, itu dipotong menjadi dua oleh 
satu bilah. 


Di matanya, Zhang Heng seperti dewa. Pada saat ini, pilihan terbaik 
adalah mundur. dan keputusannya tidak bisa dikatakan salah. 
Namun, dengan retret ini, dia untuk sementara aman, dia telah 
mengekspos rekan satu tim lainnya ke pedang Zhang Heng, dan 
mereka bahkan telah meninggalkan tim. 


Bab 1355: Terhunus 


Zhang Heng tiba-tiba diserang.Dalam waktu kurang dari setengah 
detik, belati di tangan kirinya sudah mencapai dadanya. 


Pada saat yang sama, tinju juga mengenai bagian belakang 
kepalanya.Tinju itu dari pria yang bertemu Zhang Heng di kamar 
mandi.Jari telunjuk tinjunya mengenakan cincin hijau tua, dan 
cincin hijau tua ini jelas merupakan penyangga, Percikan listrik 
terlihat menari di atasnya. 


Jelas bahwa jika seseorang terkena pukulan ini, mereka tidak akan 
merasa baik. 


Mereka berdua tiba-tiba mengaktifkan senjata mereka, 
mengabaikan aturan yang ditetapkan oleh Fu Lou.Pada jarak 
sedekat itu, kebanyakan orang bahkan tidak akan bisa bereaksi 
tepat waktu, apalagi menghindar. 


Ekspresi Zhang Heng adalah salah satu shock.Tepat ketika belati 
hendak menembus dadanya, orang yang memegang belati itu tiba- 
tiba menyadari bahwa ujung belatinya tidak bisa bergerak lebih 
jauh! 


Itu karena pergelangan tangannya dicengkeram erat oleh tangan 
Zhang Heng.Dan itu bukanlah akhir.Saat berikutnya, dia 
mendengar tulangnya mengerang.Pergelangan tangannya benar- 
benar dihancurkan oleh pihak lain, tubuhnya terbang mundur tak 
terkendali, menabrak tinju temannya. 


Arus listrik dari cincin itu menembus kulitnya dan masuk ke dalam 
hatinya.Kemudian, penglihatannya menjadi hitam, dan dia 
kehilangan kesadaran dan jatuh ke tanah. 


Zhang Heng tidak memanfaatkan kesempatan langka ini untuk 


melarikan diri.Dia tetap di kursinya, mengabaikan juru lelang yang 
terkejut di atas panggung.Sebaliknya, dia mengalihkan 
pandangannya ke kerumunan pembeli. 


Akhirnya, tatapannya jatuh pada seorang pria yang memakai 
topeng UTHORPE.Dia bertanya, “Apa yang kamu tunggu?” 


Yang terakhir tercengang.Dia tidak menyangka Zhang Heng bisa 
menemukannya.Dia percaya bahwa kemampuan aktingnya tidak 
buruk.Ketika kedua pria itu menyerang Zhang Heng sebelumnya, 
dia bahkan membalikkan tubuhnya ke samping, dia membuat 
gerakan seolah-olah dia ingin meninggalkan ruang 
lelang.Selanjutnya, semua orang memakai topeng.Dia tidak tahu 
bagaimana dia diekspos. 


Namun, karena semuanya telah menjadi seperti ini, dia tidak ragu 
lagi.Dia berdiri dari tempat duduknya dan membungkuk sedikit ke 
Zhang Heng.“Maaf menyinggungmu.Hari ini, kami ingin 
mengundang pemain nomor satu, Pak Simon, untuk memberi kami 
pelajaran.” 


Dia berbicara dengan sangat sopan dan bahkan menekankan kata 
“mengajar”.Namun, empat orang yang berdiri bersamanya tampak 
seperti mereka datang dengan niat buruk.Selanjutnya, melihat 
senjata di tangan mereka., mereka sama sekali tidak siap untuk 
bertanding. 


Beberapa dari mereka bahkan memegang kapak tangan India di 
tangan mereka.Kapak tangan India telah disembunyikan di bawah 
meja minuman di samping.Jelas, klaim juru lelang bahwa Fu Lou 
tidak tahu apa-apa tentang itu hanyalah alasan yang dia tidak 
punya pilihan selain membuatnya. 


Lagi pula, membuat jebakan untuk menyergap pelanggan memiliki 
dampak yang mengerikan.Jika Fu Lou ingin melanjutkan, dia harus 
keluar dari masalah ini. 


Karena ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan keberanian. 
Itu hanya kegilaan total. 


Semua perompak di Karibia tahu bahwa Scarborough tidak 
tersentuh, dan meskipun tidak ada larangan resmi, semua aktivitas 
pembajakan akan memastikan untuk menghindari angkatan laut. 
Serangan terhadap kapal pasokan angkatan laut sebelumnya sudah 
merupakan langkah yang sangat berisiko. Apalagi Singa Laut 
membayar harga yang sangat mahal untuk itu. 


Demi harta karun Kidd, dan karena daya tembak kapal pasokan 
hampir sama dengan milik Singa Laut, para kru dengan enggan 
menerima keputusan itu. Selama perintah itu bijaksana, adalah 
mungkin untuk memenangkan pertempuran dengan heroik. The 
Scarborough di sisi lain ... Itu topik yang sama sekali berbeda. 


Penembak yang paling berpengalaman adalah yang pertama 
berbicara, “The Scarborough memiliki tiga kali jumlah meriam 
yang kita lakukan dan jauh lebih kuat. Mereka juga memiliki 
rentang yang lebih panjang daripada kita. Kita tidak bisa melawan 
pertempuran ini. Tak perlu dikatakan, lambung kapal kami tidak 
sekokoh kapal perang. Satu tembakan voli dan kita akan hancur 
berkeping-keping. Pak . Orff, aku selalu percaya pada kemampuan 
kepemimpinanmu, tapi kali ini, aku benar-benar harus 
menyuarakan tentaraku, karena ini akan membuat kita semua 
terbunuh. ” 


Mayoritas bajak laut lain mendukungnya. 


Orff harus mengangkat suaranya untuk didengar, “Tuan-tuan, saya 
sepenuhnya setuju dengan apa yang Anda katakan. Kami memang 
dirugikan dalam hal daya tembak. Jika kita melawan mereka secara 
langsung, kita benar-benar tidak akan memiliki kesempatan sama 
sekali, itulah sebabnya satu-satunya pilihan kita adalah 
menghubungkan jembatan. ” 


Melihat ini, Zhang Heng juga memberi tahu pelaut yang 
bersemangat di sampingnya, “Jangan bergerak.” Kemudian, dia 
akhirnya berdiri dari tempat duduknya dan menatap lima orang di 
depannya. 


“Aku bisa mengajarimu, tapi begitu pisauku terhunus, aku khawatir 
tidak ada dari kalian yang bisa keluar dari ruangan ini hidup- 
hidup.” 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, sebuah 
cibiran terdengar.“Kau sedang mengadakan pertunjukan.Kamu 
bahkan tidak punya pisau, jadi bagaimana kamu bisa 
menghunusnya?” 


Namun, di tengah tawanya, seolah-olah seseorang telah mencekik 
lehernya.Tawanya berhenti tiba-tiba karena dia melihat Zhang 
Heng bangkit dan mengambil kursi yang dia duduki dan 
melemparkannya ke langit-langit di atas kepalanya, pada akhirnya, 
dia tidak hanya menjatuhkan dua gesper, tetapi bersama dengan 
dua gesper., dia juga menjatuhkan pisau yang tertancap di 
sarungnya. 


Setelah melihat pisau, kelima orang tanpa sadar menoleh untuk 
melihat juru lelang di panggung lelang.Untuk sesaat, mereka 
bahkan berpikir bahwa Fu Lou telah mengkhianati mereka dan 
menjadi agen ganda.Di permukaan, dia membantu mereka 
membuat jebakan untuk menghadapi Zhang Heng, pada 
kenyataannya, mereka adalah mangsanya. 


Namun, ketika mereka melihat mata juru lelang yang melebar dan 
mulut menganga yang bisa mengepal, mereka tahu bahwa juru 
lelang itu dalam kegelapan. 


Dengan pisau di tangannya, Zhang Heng tidak membuang 
waktu.Dia langsung menyerang lawan terdekat.Orang itu kebetulan 


adalah orang yang memegang kapak.Melihat ini, dia tidak berani 
gegabah, meskipun mereka memiliki lebih banyak orang, 
bagaimanapun, lawannya adalah Simon yang terkenal.Memikirkan 
kembali apa yang kaptennya katakan padanya, dia tidak punya 
pilihan selain menekan keinginan untuk menyerang pihak lain. 


Dia memilih metode respons yang lebih stabil.Mengangkat kapak, 
dia ingin memblokir serangan Zhang Heng terlebih dahulu. 


Dari perspektif tertentu, dia memang berhasil.Kapak di tangannya 
memang telah memblokir (sarung tersembunyi) Zhang 
Heng.Namun, | sarung tersembunyi J hanya berhenti sejenak 
sebelum melanjutkan ke bawah, itu benar-benar memotong kapak 
di tangannya menjadi dua, diikuti oleh dahi, dagu, dan 
dadanya.seluruh tubuhnya telah terbelah menjadi dua oleh | 
tersembunyi| sarung) seperti kapak. 


Melihat adegan ini, meskipun semua orang yang hadir memiliki 
pengalaman tempur yang kaya dan ketabahan mental yang kuat, 
mereka tidak bisa tidak merasakan hati mereka bergetar.Kemudian, 
rasa dingin yang kuat naik dari lubuk hati mereka, bahkan empat 
lainnya yang akan bergegas untuk membantu berhenti di jalur 
mereka. 


Namun, ini memberi Zhang Heng kesempatan untuk memulihkan 
diri dan mengangkat pedangnya sekali lagi. 


Tebasan tadi juga tidak mudah bagi Zhang Heng.Untuk dapat 
mencapai efek mengerikan seperti itu, tidak mungkin hanya 
mengandalkan (sarung tersembunyil, atribut terkuat di dunia.Dia 
bahkan menggunakan (skala duniawi| di tubuhnya, dia telah 
menggandakan kekuatannya untuk sementara, dan dia telah 
menggunakan (sisik duniawi| untuk mematahkan pergelangan 
tangan penyerang yang menggunakan belati. 


Karena itu, dia merasa sedikit terkuras, tetapi itu sepadan. 


Ini terutama terjadi setelah serangan itu.Tidak hanya menakuti 
empat penyerang lainnya dan mengganggu rencana mereka, itu 
juga menghalangi mereka untuk ikut campur dalam sisa 
pertempuran. 


Ini karena mayat di depan mereka, yang telah terbelah menjadi 
dua, adalah kisah peringatan. 


Zhang Heng menghabiskan setengah detik untuk mendapatkan 
kembali ketenangannya.Dia tidak melanjutkan kebuntuan dengan 
lawannya.Sebaliknya, ia memanfaatkan kesempatan ketika 
lawannya terganggu dan terus mencari target berikutnya. 


Ketika orang kedua melihat tebasan Zhang Heng datang padanya, 
dia benar-benar kehilangan keberanian untuk memblokir.Lagi pula, 
kesalahan rekan satu timnya masih di depannya, jadi yang lain 
mungkin tidak tahu, namun, sebagai rekan satu tim dari partai 
kecil, dia tahu bahwa kapak tangan India bukanlah kapak tangan 
biasa, tetapi kapak C- alat permainan peringkat.Sayangnya, itu 
bahkan tidak memiliki efek apa pun, itu dipotong menjadi dua oleh 
satu bilah. 


Di matanya, Zhang Heng seperti dewa.Pada saat ini, pilihan terbaik 
adalah mundur.dan keputusannya tidak bisa dikatakan 
salah.Namun, dengan retret ini, dia untuk sementara aman, dia 
telah mengekspos rekan satu tim lainnya ke pedang Zhang Heng, 
dan mereka bahkan telah meninggalkan tim. 


Ch.1356 


Bab 1356: Satu Melawan Banyak 


Dengan akal sehat Zhang Heng, tentu saja, dia tidak akan 
membiarkan kesempatan seperti itu berlalu begitu saja. (Sarung 
tersembunyi| di tangannya tiba-tiba berbalik ke arah yang 
berlawanan. Saat berikutnya, sebuah lengan jatuh dari bahu 
pemilik aslinya dan terbang ke udara. 


Namun, setelah beberapa saat, yang lain akhirnya sadar. Mereka 
menyadari bahwa mereka berada dalam pertempuran hidup dan 
mati, dan salah satu tubuh mereka langsung terbakar, dia benar- 
benar menggunakan tangannya sendiri untuk mengambil pisau 
Zhang Heng. Sepertinya dia ingin menggunakan suhu tinggi untuk 
melelehkan item kelas B. 


Dua lainnya melemparkan anak panah di tangan mereka. Pria yang 
memakai topeng Uthorpe juga mengambil sarung tangan mekanik 
dari tangan juru lelang dan meletakkannya di tangan kirinya, 
kemudian, salah satu jari mekanik jatuh dari sarung tangan dan 
menembak ke arah Zhang Heng. 


Selain itu, pria yang gagal dalam serangan menyelinap sebelumnya 
juga merangkak naik dari tanah. Mereka berempat sekali lagi 
mengepung Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak berbenturan langsung dengan pyromancer. 
Sebaliknya, ia memilih untuk menghindari pukulan pyromancer 
dan berurusan dengan lawan lain terlebih dahulu. Ini karena dia 
telah bertemu dengan pemain dengan kemampuan yang sama di 
penjara bawah tanah leaker, pria anting-anting yang bertarung 
bersamanya memiliki alat yang memungkinkan dia untuk berubah 
menjadi raksasa air. Selama periode ini, kekuatannya juga akan 


meningkat secara eksplosif. 


Untungnya, keterampilan transformasi yang kuat seperti itu 
biasanya memiliki batas waktu. Misalnya, pria dengan anting- 
anting hanya memiliki 60 detik untuk berubah menjadi raksasa air. 
Zhang Heng memperkirakan bahwa Burning Man di depannya juga 
tidak akan bertahan lama, jika dia bisa menunda sampai 
transformasi pihak lain berakhir, itu akan menjadi solusi termudah. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menetapkan target ketiganya pada 
pria yang memakai topeng UTHORPE. Dia melihat jari mekanis 
yang ditembakkan pihak lain padanya. Bilah (selubung 
tersembunyil telah tepat mengenai jari. 


Hasilnya adalah ledakan kecil. Untungnya, Zhang Heng masih 
beberapa langkah dari ledakan dan tidak terluka parah. Namun, dia 
tidak menyangka api dari ledakan itu akan diserap sepenuhnya oleh 
Burning Man di sampingnya, ini menyebabkan tubuhnya menjadi 
lebih besar. Dia sudah berada di ketinggian Yao Ming, dan bagian 
atas kepalanya hampir menyentuh langit-langit. 


Adapun anak panah, untuk beberapa alasan, itu agak jauh. Itu tidak 
mengenai Zhang Heng sama sekali. Sebaliknya, itu mendarat di 
samping kakinya. Zhang Heng tidak berhenti, dan dia terus 
menerkam pria bertopeng Uthorpe. 


Dia sudah tahu bahwa yang terakhir adalah pemimpin operasi 
malam ini. Setelah merawatnya, pengepungan akan dipatahkan. 
Namun, apa yang tidak diharapkan oleh Zhang Heng adalah kaki 
kirinya tampak membeku di tanah di saat berikutnya, dia tidak bisa 
bergerak lagi. 


Pria dengan Cincin Petir juga melihat peluang dan bergegas maju. 
Sayangnya, meskipun Zhang Heng tidak berbalik, seolah-olah dia 
memiliki mata di punggungnya. Dengan ayunan pisaunya, pria 
dengan Cincin Petir tidak bisa menghentikan tinjunya tepat waktu, 


seolah-olah dia telah menyerahkan pergelangan tangannya ke bilah 
pisau Zhang Heng. Secara alami, dia akan berakhir dengan cipratan 
darah di mana-mana. 


Pada saat ini, Zhang Heng akhirnya menyadari apa masalahnya. 
Anak panah yang tadi dia abaikan tertancap di bayangan di 
belakangnya, dan berada di posisi betis kirinya, setelah itu dia tidak 
bisa lagi menggerakkan kaki kirinya. 


Pria yang memakai topeng Uthorpe melihat ini dan matanya 
berbinar gembira. “Baiklah, Fire Fist, hentikan dia! Kalian semua, 
beralih ke serangan jarak jauh.” Dengan mengatakan itu, dia 
melepaskan enam jari mekanik sekaligus. 


Pria yang mengenakan topeng Uthorpe memiliki niat yang 
sederhana. Dia tidak benar-benar berharap untuk membunuh atau 
melukai Zhang Heng dalam gelombang serangan ini. Dia hanya 
berharap untuk mengalihkan perhatian lawan sehingga temannya 
bisa mengeluarkan lebih banyak anak panah untuk menjepit 
bayangan Zhang Heng, ini terutama berlaku untuk tangan yang 
memegang pedang Zhang Heng. Jika tangan itu tidak bisa 
digunakan, maka hasil dari pertempuran ini akan jelas. 


Namun, yang mengejutkannya, Zhang Heng tidak menunjukkan 
tanda-tanda panik saat menghadapi enam jari mekanis yang 
menembaknya. Segera setelah itu, dia melihat (| sarung tersembunyi 
| menari dengan anggun di udara, enam jari mekanik dipotong atau 
diiris satu per satu. Seluruh proses itu mudah dan tidak membuang 
banyak waktu. 


Bahkan sebagai lawan, pria bertopeng Uthorpe harus mengakui 
bahwa teknik pedang lawan terlalu kuat. Itu bahkan telah 
melampaui batas manusia. Itu membuatnya merasa seperti sedang 
membaca manga, pria yang mengenakan topeng URSOP belum 
pernah melihat Miyamoto Musashi yang legendaris sebelumnya, 
tetapi dia merasa bahwa bahkan jika orang yang berdiri di 
depannya adalah Miyamoto Musashi, dia tidak bisa berbuat lebih 


baik. 


Untungnya, dia tidak bertarung sendirian malam ini. Meskipun 
enam jari mekaniknya telah dipotong terbuka, Zhang Heng tidak 
dapat menghentikan Burning Man menyerap ledakan untuk 
meningkatkan kekuatannya, namun, senyum di wajah pria itu 
hanya bertahan kurang dari satu detik sebelum menghilang lagi. 


Ini karena dia telah memikirkan masalah. Saat tubuh Burning Man 
terus membesar, ruang pameran yang semula luas tiba-tiba menjadi 
sedikit terlalu besar untuknya. Sekarang, raksasa api tidak punya 
pilihan selain menundukkan kepalanya dan mengecilkan lehernya, 
jika tidak, kepalanya akan terbakar menembus langit-langit. 
Dengan cara ini, meskipun kekuatannya meningkat, kecepatan 
gerakannya melambat. 


Mungkinkah pihak lain telah memprediksi ini sebelumnya dengan 
meledakkan jari mekaniknya? Hati Pria itu tenggelam. Kesulitan 
pertempuran ini jauh melebihi harapan mereka. 


Di sisi lain, Zhang Heng entah bagaimana telah memotong anak 
panah di bayangan dan mendapatkan kembali kebebasannya. 
Selanjutnya, titik leleh pisau di tangannya berada di luar imajinasi 
semua orang, setelah menerima pukulan raksasa api itu secara 
langsung, tidak ada satu pun tanda merah yang tertinggal. 


“Apakah semua trikmu sudah habis? Maka giliran saya selanjutnya. 


” 


Zhang Heng berkata dengan tenang kepada empat orang yang 
wajahnya sudah pucat pasi. 


Sebelum dia bisa bergerak, pria yang pergelangan tangannya telah 
dipotong oleh (sarung tersembunyil telah mengikuti jejak 
rekannya. Dia ingin membalut luka di pergelangan tangannya, 


tetapi tidak peduli seberapa keras dia mencoba, darahnya tidak bisa 
dihentikan. Sangat cepat, wajahnya berubah pucat dan pucat, tidak 
bisa menahan lebih lama lagi, dia jatuh ke belakang dan jatuh ke 
tanah. 


Zhang Heng telah melewati raksasa api yang sedikit membengkak 
dan menerkam pria bertopeng Uthorpe sekali lagi. Anak panah 
yang ditujukan pada bayangannya semuanya terlempar olehnya. 


Pria bertopeng Uthorpe tahu bahwa dia tidak punya jalan keluar. 
Dia mengertakkan gigi dan bergegas ke depan untuk menghadapi 
pukulan Zhang Heng. Namun, Zhang Heng menutup mata terhadap 
pukulannya dan hampir melewati tubuhnya, lalu, dia menebas 
lawan yang sedang bermain anak panah. 


Pria bertopeng Uthorpe mencoba menghentikan Zhang Heng, tetapi 
dia menyadari bahwa ada luka pisau di perut bagian bawahnya. 
Ekspresi kebingungan melintas di matanya saat dia mencoba 
mengingat saat keduanya bertukar pukulan, namun, dia tidak bisa 
mengingat kapan Zhang Heng menebas. 


Bab 1356: Satu Melawan Banyak 


Dengan akal sehat Zhang Heng, tentu saja, dia tidak akan 
membiarkan kesempatan seperti itu berlalu begitu saja. (Sarung 
tersembunyi| di tangannya tiba-tiba berbalik ke arah yang 
berlawanan.Saat berikutnya, sebuah lengan jatuh dari bahu pemilik 
aslinya dan terbang ke udara. 


Namun, setelah beberapa saat, yang lain akhirnya sadar.Mereka 
menyadari bahwa mereka berada dalam pertempuran hidup dan 
mati, dan salah satu tubuh mereka langsung terbakar, dia benar- 
benar menggunakan tangannya sendiri untuk mengambil pisau 
Zhang Heng.Sepertinya dia ingin menggunakan suhu tinggi untuk 
melelehkan item kelas B. 


Dua lainnya melemparkan anak panah di tangan mereka.Pria yang 
memakai topeng Uthorpe juga mengambil sarung tangan mekanik 
dari tangan juru lelang dan meletakkannya di tangan kirinya, 
kemudian, salah satu jari mekanik jatuh dari sarung tangan dan 
menembak ke arah Zhang Heng. 


Selain itu, pria yang gagal dalam serangan menyelinap sebelumnya 
juga merangkak naik dari tanah.Mereka berempat sekali lagi 
mengepung Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak berbenturan langsung dengan 
pyromancer.Sebaliknya, ia memilih untuk menghindari pukulan 
pyromancer dan berurusan dengan lawan lain terlebih dahulu.Ini 
karena dia telah bertemu dengan pemain dengan kemampuan yang 
sama di penjara bawah tanah leaker, pria anting-anting yang 
bertarung bersamanya memiliki alat yang memungkinkan dia untuk 
berubah menjadi raksasa air.Selama periode ini, kekuatannya juga 
akan meningkat secara eksplosif. 


Untungnya, keterampilan transformasi yang kuat seperti itu 
biasanya memiliki batas waktu.Misalnya, pria dengan anting-anting 
hanya memiliki 60 detik untuk berubah menjadi raksasa air.Zhang 
Heng memperkirakan bahwa Burning Man di depannya juga tidak 
akan bertahan lama, jika dia bisa menunda sampai transformasi 
pihak lain berakhir, itu akan menjadi solusi termudah. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menetapkan target ketiganya pada 
pria yang memakai topeng UTHORPE.Dia melihat jari mekanis yang 
ditembakkan pihak lain padanya.Bilah (selubung tersembunyiJ 
telah tepat mengenai jari. 


Hasilnya adalah ledakan kecil.Untungnya, Zhang Heng masih 
beberapa langkah dari ledakan dan tidak terluka parah.Namun, dia 
tidak menyangka api dari ledakan itu akan diserap sepenuhnya oleh 
Burning Man di sampingnya, ini menyebabkan tubuhnya menjadi 
lebih besar.Dia sudah berada di ketinggian Yao Ming, dan bagian 
atas kepalanya hampir menyentuh langit-langit. 


Adapun anak panah, untuk beberapa alasan, itu agak jauh.Itu tidak 
mengenai Zhang Heng sama sekali.Sebaliknya, itu mendarat di 
samping kakinya.Zhang Heng tidak berhenti, dan dia terus 
menerkam pria bertopeng Uthorpe. 


Dia sudah tahu bahwa yang terakhir adalah pemimpin operasi 
malam ini.Setelah merawatnya, pengepungan akan 
dipatahkan.Namun, apa yang tidak diharapkan oleh Zhang Heng 
adalah kaki kirinya tampak membeku di tanah di saat berikutnya, 
dia tidak bisa bergerak lagi. 


Pria dengan Cincin Petir juga melihat peluang dan bergegas 
maju.Sayangnya, meskipun Zhang Heng tidak berbalik, seolah-olah 
dia memiliki mata di punggungnya.Dengan ayunan pisaunya, pria 
dengan Cincin Petir tidak bisa menghentikan tinjunya tepat waktu, 
seolah-olah dia telah menyerahkan pergelangan tangannya ke bilah 
pisau Zhang Heng.Secara alami, dia akan berakhir dengan cipratan 
darah di mana-mana. 


Pada saat ini, Zhang Heng akhirnya menyadari apa 
masalahnya.Anak panah yang tadi dia abaikan tertancap di 
bayangan di belakangnya, dan berada di posisi betis kirinya, setelah 
itu dia tidak bisa lagi menggerakkan kaki kirinya. 


Pria yang memakai topeng Uthorpe melihat ini dan matanya 
berbinar gembira. “Baiklah, Fire Fist, hentikan dia! Kalian semua, 
beralih ke serangan jarak jauh.” Dengan mengatakan itu, dia 
melepaskan enam jari mekanik sekaligus. 


Pria yang mengenakan topeng Uthorpe memiliki niat yang 
sederhana.Dia tidak benar-benar berharap untuk membunuh atau 
melukai Zhang Heng dalam gelombang serangan ini.Dia hanya 
berharap untuk mengalihkan perhatian lawan sehingga temannya 
bisa mengeluarkan lebih banyak anak panah untuk menjepit 
bayangan Zhang Heng, ini terutama berlaku untuk tangan yang 
memegang pedang Zhang Heng.Jika tangan itu tidak bisa 


“Hubungkan jembatan? Saya tahu bahwa kami telah merekrut 
beberapa tangan yang sangat bagus, tetapi bahkan jika kami 
menyertakan juru masak, dokter — staf teknis — paling banyak, 
kami hanya memiliki 173 orang. Bagaimana kita bisa melawan 
7000 orang? Selain itu, hal yang paling mengkhawatirkan adalah 
daya tembak Scarborough. Aku takut kita akan tenggelam sebelum 
kita bisa mendekat padanya. “Owen juga mengangkat 
keprihatinannya. 


“Ya, kamu baik-baik saja. Persis seperti keadaan normal. “Orff 
berhenti sejenak sebelum melanjutkan,” Kecuali kita tidak harus 
pergi ke Scarborough — dia akan mendatangi kita. ” 


“Bagaimana mungkin?” 


“Itu tidak mungkin, tentu saja, jika kita mengibarkan bendera 
hitam kita. Setelah Scarborough mengetahui bahwa kita adalah 
bajak laut, mereka pasti akan menembakkan meriam mereka pada 
kita. Tetapi jika kita membiarkan mereka berpikir bahwa kita 
hanyalah sebuah kapal kargo, seluruh situasi akan sangat berbeda. 
Tidak ada yang akan merampok kapal barang pecah belah, kan? “ 


Orff mendorong semuanya dari meja dan menyebarkan peta 
samudra di atasnya. “Di pulau, saya mendengar bahwa sebuah 
kapal Belanda membawa porselen dan sedang dalam perjalanan 
untuk menjualnya di New York. Kami akan membawa kapal itu di 
tengah jalan dan kemudian memindahkan porselen ke kapal kami. 
Lalu kita akan mengibarkan bendera Prancis dan menunggu di rute 
Scarborough. ” 


Bab 123 


Di laut biru tanpa batas, Royal Scarborough berpatroli di 
wilayahnya seperti singa. 


digunakan, maka hasil dari pertempuran ini akan jelas. 


Namun, yang mengejutkannya, Zhang Heng tidak menunjukkan 
tanda-tanda panik saat menghadapi enam jari mekanis yang 
menembaknya.Segera setelah itu, dia melihat | sarung tersembunyi 
| menari dengan anggun di udara, enam jari mekanik dipotong atau 
diiris satu per satu.Seluruh proses itu mudah dan tidak membuang 
banyak waktu. 


Bahkan sebagai lawan, pria bertopeng Uthorpe harus mengakui 
bahwa teknik pedang lawan terlalu kuat.Itu bahkan telah 
melampaui batas manusia.Itu membuatnya merasa seperti sedang 
membaca manga, pria yang mengenakan topeng URSOP belum 
pernah melihat Miyamoto Musashi yang legendaris sebelumnya, 
tetapi dia merasa bahwa bahkan jika orang yang berdiri di 
depannya adalah Miyamoto Musashi, dia tidak bisa berbuat lebih 
baik. 


Untungnya, dia tidak bertarung sendirian malam ini.Meskipun 
enam jari mekaniknya telah dipotong terbuka, Zhang Heng tidak 
dapat menghentikan Burning Man menyerap ledakan untuk 
meningkatkan kekuatannya, namun, senyum di wajah pria itu 
hanya bertahan kurang dari satu detik sebelum menghilang lagi. 


Ini karena dia telah memikirkan masalah.Saat tubuh Burning Man 
terus membesar, ruang pameran yang semula luas tiba-tiba menjadi 
sedikit terlalu besar untuknya.Sekarang, raksasa api tidak punya 
pilihan selain menundukkan kepalanya dan mengecilkan lehernya, 
jika tidak, kepalanya akan terbakar menembus langit-langit.Dengan 
cara ini, meskipun kekuatannya meningkat, kecepatan gerakannya 
melambat. 


Mungkinkah pihak lain telah memprediksi ini sebelumnya dengan 
meledakkan jari mekaniknya? Hati Pria itu tenggelam.Kesulitan 
pertempuran ini jauh melebihi harapan mereka. 


Di sisi lain, Zhang Heng entah bagaimana telah memotong anak 
panah di bayangan dan mendapatkan kembali 
kebebasannya.Selanjutnya, titik leleh pisau di tangannya berada di 
luar imajinasi semua orang, setelah menerima pukulan raksasa api 
itu secara langsung, tidak ada satu pun tanda merah yang 
tertinggal. 


“Apakah semua trikmu sudah habis? Maka giliran saya 
selanjutnya.” 


Zhang Heng berkata dengan tenang kepada empat orang yang 
wajahnya sudah pucat pasi. 


Sebelum dia bisa bergerak, pria yang pergelangan tangannya telah 
dipotong oleh (sarung tersembunyil telah mengikuti jejak 
rekannya.Dia ingin membalut luka di pergelangan tangannya, tetapi 
tidak peduli seberapa keras dia mencoba, darahnya tidak bisa 
dihentikan.Sangat cepat, wajahnya berubah pucat dan pucat, tidak 
bisa menahan lebih lama lagi, dia jatuh ke belakang dan jatuh ke 
tanah. 


Zhang Heng telah melewati raksasa api yang sedikit membengkak 
dan menerkam pria bertopeng Uthorpe sekali lagi.Anak panah yang 
ditujukan pada bayangannya semuanya terlempar olehnya. 


Pria bertopeng Uthorpe tahu bahwa dia tidak punya jalan 
keluar.Dia mengertakkan gigi dan bergegas ke depan untuk 
menghadapi pukulan Zhang Heng.Namun, Zhang Heng menutup 
mata terhadap pukulannya dan hampir melewati tubuhnya, lalu, 
dia menebas lawan yang sedang bermain anak panah. 


Pria bertopeng Uthorpe mencoba menghentikan Zhang Heng, tetapi 
dia menyadari bahwa ada luka pisau di perut bagian 
bawahnya.Ekspresi kebingungan melintas di matanya saat dia 
mencoba mengingat saat keduanya bertukar pukulan, namun, dia 
tidak bisa mengingat kapan Zhang Heng menebas. 


Ch.1357 


Bab 1357: Menyarungkan Pisau 


Pria bertopeng Uthorpe telah ditikam di perut. Untuk sekelompok 
orang yang telah menyergap Zhang Heng di pelelangan, ini tidak 
diragukan lagi berita buruk. Meskipun dari kelihatannya lukanya, 
hidupnya tidak akan dalam bahaya untuk saat ini, namun, jelas 
tidak mungkin bagi mereka untuk bergerak lagi. 


Selanjutnya, seperti yang diharapkan Zhang Heng, raksasa api di 
sisi lain juga mulai melompat dalam api. Ini adalah tanda bahwa 
transformasi akan segera berakhir, pria yang telah berubah menjadi 
raksasa api juga dipenuhi dengan kebencian. Bagaimanapun, 
wujudnya saat ini praktis tak terkalahkan. 


Namun, selama satu menit tak terkalahkan ini, dia bahkan tidak 
menyentuh pakaian Zhang Heng. Seolah-olah dia telah melepaskan 
ruang kosong. Selanjutnya, skala kemenangan secara bertahap 
bergeser ke sisi lain. Seiring berjalannya waktu.., situasi mereka 
saat ini menjadi semakin berbahaya. 


Dengan tergesa-gesa, pria yang telah berubah menjadi raksasa api 
membuat keputusan terburuk dalam hidupnya. Mengambil 
keuntungan dari sedikit waktu terakhir sebelum transformasinya 
berakhir, dia menarik kembali tinjunya dan menerkam Zhang Heng. 


Pikirannya sederhana. Karena dia tidak bisa memukulnya, dia akan 
berhenti. Sebaliknya, dia akan menggunakan tubuhnya yang besar 
dan api di tubuhnya untuk menutupi semua gerakan Zhang Heng! 


Jika dia tidak dipaksa ke sudut, dia tidak akan menggunakan 
serangan seperti itu. Namun, beberapa rekan tim di sekitarnya mati 


atau terluka, dan hanya pemain terakhir yang masih bisa bertarung 
yang tersisa. Sulit baginya untuk menemukan Zhang Heng lagi, dia 
melakukan ini murni sebagai upaya terakhir. 


Namun, yang mengejutkannya, Zhang Heng tidak menghindar 
seperti biasanya. Sebaliknya, dia berdiri di tempatnya dan 
menatapnya dengan tenang. Dia bahkan memasukkan (sarung 
tersembunyi| kembali ke sarungnya. 


Pria yang telah berubah menjadi raksasa api tidak punya waktu 
untuk memikirkan makna di balik tindakan Zhang Heng. Cara pria 
itu memandangnya berarti dia telah mencapai saat terakhir dari 
keadaan menyalanya, dia bisa kembali ke bentuk manusianya 
kapan saja. 


Dia harus memanfaatkan kesempatan terakhir ini. 


Jarak antara mereka berdua dengan cepat menutup. Pria yang telah 
berubah menjadi raksasa api merasa bahwa api di dadanya hampir 
mencapai alis Zhang Heng. Baru kemudian yang terakhir mulai 
bergerak! 


Jika tebasan yang digunakan Zhang Heng untuk menebas pria di 
perut Topeng Uthorpe itu misterius, maka tebasan ini tepat dan 
tepat! 


Di atas papan cepat! Di atas papan yang kuat! 


Dengan bantuan teknik menggambar pedang, tebasan itu bahkan 
menghasilkan Sonic Boom! 


Aliran udara dipaksa terpisah oleh bilahnya, dan tubuh raksasa api 
itu juga terpisah. Saat tebasan itu lewat, sebuah retakan muncul di 
udara di dada Raksasa Api! 


Saat berikutnya, semua orang mendengar teriakan. Itu adalah 
waktu untuk inkarnasi api. Tubuh manusia yang telah kembali ke 
bentuk manusianya tidak punya waktu untuk bersatu kembali dan 
jatuh ke tanah menjadi dua bagian. 


Zhang Heng, yang mengayunkan pedangnya, bermandikan darah. 
Dia tampak seperti dewa iblis sungguhan. 


Pria yang tersisa, yang sedang bermain dengan anak panah, tidak 
bisa lagi menahan tekanan yang menakutkan. Dia berteriak keras 
dan, mengabaikan pria bertopeng Uthorpe, membuang anak panah 
terakhir di tangannya, dia lari! 


Sama seperti semua orang berpikir bahwa pertempuran akhirnya 
berakhir, suara tembakan tiba-tiba datang dari ruang lelang! 


Gadis berseragam pelaut yang duduk di tangan kanan Zhang Heng 
memegang M36. Ini adalah revolver 191mm. Tubuh kecil revolver 
membuatnya sangat mudah untuk disembunyikan dan dibawa. 


Tentu saja, yang paling penting, semua orang percaya pada 
pemeriksaan keamanan gedung. Mereka tidak menyangka bahwa 
seseorang akan dapat membawa senjata panas tanpa ada yang 
memperhatikan. 


Selanjutnya, gadis berbaju pelaut itu sangat sabar. Melihat teman- 
temannya jatuh satu per satu di bawah pisau Zhang Heng, dia tidak 
buru-buru mengeluarkan senjatanya sampai situasinya beres, rata- 
rata orang hanya akan bergerak ketika mereka paling santai. 


Namun, pada saat itu, wajahnya dipenuhi dengan keterkejutan. 
Suara tembakan sudah terdengar, tetapi dia tidak punya waktu 
untuk menarik pelatuknya. 


Lalu siapa yang menembakkan pistol itu? 


Sayangnya, dia tidak akan pernah tahu jawaban atas pertanyaan 
itu. Karena di tengah dahinya terdapat lubang peluru. Tubuh gadis 
berseragam pelaut itu perlahan turun dari tempat duduknya. 


“Saya dengan jelas memperingatkan Anda untuk tidak bergerak.” 
Zhang Heng menggelengkan kepalanya, meletakkan pistol di 
tangannya, dan berjalan menuju panggung lelang. Darah di ujung 
pisau (selubung tersembunyil menetes di belakangnya saat dia 
berjalan, itu membuat suara berdetak. 


Pada saat itu, orang-orang di ruang lelang yang masih hidup tidak 
bisa menahan napas, membuat suara detakan menjadi sangat jelas. 


Juru lelang telah kehilangan ketenangannya sebelumnya. Karena 
ketakutan, seluruh tubuhnya menegang, dan semua otot di 
tubuhnya menegang. Baru setelah Zhang Heng berjalan ke arahnya, 
lututnya melunak dan dia berlutut, namun, dia tidak membawa 
dendam pribadi. Sebaliknya, dia terus mengulangi hal yang sama, 
“Saya tidak tahu apa-apa. Saya hanya seorang karyawan Fu Lou. Fu 
Lou yang meminta kami melakukan ini. Saya juga sangat terkejut 
ketika saya menerima pesanan, tetapi ini adalah masalah di antara 
para petinggi. Itu tidak ada hubungannya denganku...” 


Zhang Heng melambaikan tangannya untuk menyela. “Aku di sini 
bukan untuk menginterogasimu, aku juga tidak peduli apa yang 
dilakukan atasanmu... Aku hanya ingin menanyakan beberapa 
pertanyaan padamu.” 


“Sebenarnya, saya tidak tahu mengapa saya tiba-tiba menargetkan 
Anda,” kata juru lelang dengan gugup. 


“Tidak apa-apa, aku tahu kenapa,” kata Zhang Heng dengan tenang. 
Setelah jeda, dia bertanya, “Bukan itu yang ingin saya tanyakan. 
apakah lelang malam ini nyata?” 


“Ya, itu nyata.” Si juru lelang terkejut pada awalnya, lalu dia buru- 
buru mengangguk, “Meskipun malam ini adalah jebakan, untuk 
berhasil memancingmu keluar, orang-orang itu memang berusaha 
keras. Video dan foto semua nyata. Saya ada di sana ketika item itu 
dinilai. Itu benar-benar tidak bisa lebih nyata.” 


Zhang Heng melihat juru lelang tidak mengatakan apa-apa, jadi dia 
terus bertanya, “Apa pun yang terjadi, gedung Anda selalu 
melanggar aturan yang Anda tetapkan sendiri. Tidak ada keraguan 
tentang itu, kan?” 


“Ya ...” juru lelang hanya merasa tenggorokannya menjadi kering, 
dan dia mengucapkan kata itu dengan susah payah. 


“Jika Anda melakukan sesuatu yang salah, Anda harus membayar 
harganya. Lalu, apakah ada masalah dengan saya mengambil 
barang untuk pelelangan malam ini? ” 


“Tentu saja... Tidak ada masalah.” Juru lelang tidak bisa 
memikirkan jawaban lain yang mungkin. 


“Bagus sekali.” Zhang Heng memotong kaca platform dengan 
pisaunya. Mengabaikan alarm yang menusuk telinga, dia langsung 
mengambil (kristal kekebalan| di dalamnya. Kemudian, dia 
meletakkan pisau di leher juru lelang. 


Ekspresi juru lelang berubah. Dia berpikir bahwa Zhang Heng akan 
membunuhnya sebelum dia pergi untuk melampiaskan amarahnya. 
Namun, Zhang Heng hanya berkata, “Di mana barang yang dulu 
saya tawar? Tuntun aku ke sana.” 


Bab 1357: Menyarungkan Pisau 


Pria bertopeng Uthorpe telah ditikam di perut.Untuk sekelompok 
orang yang telah menyergap Zhang Heng di pelelangan, ini tidak 


diragukan lagi berita buruk.Meskipun dari kelihatannya lukanya, 
hidupnya tidak akan dalam bahaya untuk saat ini, namun, jelas 
tidak mungkin bagi mereka untuk bergerak lagi. 


Selanjutnya, seperti yang diharapkan Zhang Heng, raksasa api di 
sisi lain juga mulai melompat dalam api.Ini adalah tanda bahwa 
transformasi akan segera berakhir, pria yang telah berubah menjadi 
raksasa api juga dipenuhi dengan kebencian.Bagaimanapun, 
wujudnya saat ini praktis tak terkalahkan. 


Namun, selama satu menit tak terkalahkan ini, dia bahkan tidak 
menyentuh pakaian Zhang Heng.Seolah-olah dia telah melepaskan 
ruang kosong.Selanjutnya, skala kemenangan secara bertahap 
bergeser ke sisi lain.Seiring berjalannya waktu., situasi mereka saat 
ini menjadi semakin berbahaya. 


Dengan tergesa-gesa, pria yang telah berubah menjadi raksasa api 
membuat keputusan terburuk dalam hidupnya.Mengambil 
keuntungan dari sedikit waktu terakhir sebelum transformasinya 
berakhir, dia menarik kembali tinjunya dan menerkam Zhang Heng. 


Pikirannya sederhana.Karena dia tidak bisa memukulnya, dia akan 
berhenti.Sebaliknya, dia akan menggunakan tubuhnya yang besar 
dan api di tubuhnya untuk menutupi semua gerakan Zhang Heng! 


Jika dia tidak dipaksa ke sudut, dia tidak akan menggunakan 
serangan seperti itu.Namun, beberapa rekan tim di sekitarnya mati 
atau terluka, dan hanya pemain terakhir yang masih bisa bertarung 
yang tersisa.Sulit baginya untuk menemukan Zhang Heng lagi, dia 
melakukan ini murni sebagai upaya terakhir. 


Namun, yang mengejutkannya, Zhang Heng tidak menghindar 
seperti biasanya.Sebaliknya, dia berdiri di tempatnya dan 
menatapnya dengan tenang.Dia bahkan memasukkan (sarung 
tersembunyi| kembali ke sarungnya. 


Pria yang telah berubah menjadi raksasa api tidak punya waktu 
untuk memikirkan makna di balik tindakan Zhang Heng.Cara pria 
itu memandangnya berarti dia telah mencapai saat terakhir dari 
keadaan menyalanya, dia bisa kembali ke bentuk manusianya 
kapan saja. 


Dia harus memanfaatkan kesempatan terakhir ini. 


Jarak antara mereka berdua dengan cepat menutup.Pria yang telah 
berubah menjadi raksasa api merasa bahwa api di dadanya hampir 
mencapai alis Zhang Heng.Baru kemudian yang terakhir mulai 
bergerak! 


Jika tebasan yang digunakan Zhang Heng untuk menebas pria di 
perut Topeng Uthorpe itu misterius, maka tebasan ini tepat dan 
tepat! 


Di atas papan cepat! Di atas papan yang kuat! 


Dengan bantuan teknik menggambar pedang, tebasan itu bahkan 
menghasilkan Sonic Boom! 


Aliran udara dipaksa terpisah oleh bilahnya, dan tubuh raksasa api 
itu juga terpisah.Saat tebasan itu lewat, sebuah retakan muncul di 
udara di dada Raksasa Api! 


Saat berikutnya, semua orang mendengar teriakan.Itu adalah waktu 
untuk inkarnasi api.Tubuh manusia yang telah kembali ke bentuk 
manusianya tidak punya waktu untuk bersatu kembali dan jatuh ke 
tanah menjadi dua bagian. 


Zhang Heng, yang mengayunkan pedangnya, bermandikan 
darah.Dia tampak seperti dewa iblis sungguhan. 


Pria yang tersisa, yang sedang bermain dengan anak panah, tidak 
bisa lagi menahan tekanan yang menakutkan.Dia berteriak keras 
dan, mengabaikan pria bertopeng Uthorpe, membuang anak panah 
terakhir di tangannya, dia lari! 


Sama seperti semua orang berpikir bahwa pertempuran akhirnya 
berakhir, suara tembakan tiba-tiba datang dari ruang lelang! 


Gadis berseragam pelaut yang duduk di tangan kanan Zhang Heng 
memegang M36.Ini adalah revolver 191mm.Tubuh kecil revolver 
membuatnya sangat mudah untuk disembunyikan dan dibawa. 


Tentu saja, yang paling penting, semua orang percaya pada 
pemeriksaan keamanan gedung.Mereka tidak menyangka bahwa 
seseorang akan dapat membawa senjata panas tanpa ada yang 
memperhatikan. 


Selanjutnya, gadis berbaju pelaut itu sangat sabar.Melihat teman- 
temannya jatuh satu per satu di bawah pisau Zhang Heng, dia tidak 
buru-buru mengeluarkan senjatanya sampai situasinya beres, rata- 
rata orang hanya akan bergerak ketika mereka paling santai. 


Namun, pada saat itu, wajahnya dipenuhi dengan 
keterkejutan.Suara tembakan sudah terdengar, tetapi dia tidak 
punya waktu untuk menarik pelatuknya. 


Lalu siapa yang menembakkan pistol itu? 


Sayangnya, dia tidak akan pernah tahu jawaban atas pertanyaan 
itu.Karena di tengah dahinya terdapat lubang peluru.Tubuh gadis 
berseragam pelaut itu perlahan turun dari tempat duduknya. 


“Saya dengan jelas memperingatkan Anda untuk tidak bergerak.” 
Zhang Heng menggelengkan kepalanya, meletakkan pistol di 
tangannya, dan berjalan menuju panggung lelang.Darah di ujung 


Kapal perang kelas dua milik Angkatan Laut Inggris ini memiliki 
perpindahan 2.000 ton dengan 90 meriam dan hampir 700 pelaut 
— raksasa Laut Karibia. 


Sesekali, Scarborough akan sesuai dengan perintah Admiralty, 
keluar dengan patroli terjadwal untuk mempertahankan urutan rute 
perdagangan maritim terdekat.Bajak laut yang melewati daerah ini 
akan lari.Bahkan, hanya mendengar nama Scarborough sudah 
cukup untuk mengirim bahkan bajak laut yang paling kuat 
sekalipun. 


Dari mana, kapan pun Scarborough meninggalkan pelabuhan, dia 
jarang terlibat dalam pertempuran apa pun — kecuali jika Anda 
menghitung serangan sepihak di mana musuh melarikan diri dari 
neraka demi kulit. 


Saat ini, Kapten Elmer sedang duduk di geladak, menikmati 
anggurnya dan pertunjukan biola.Dia baru mulai membenamkan 
dirinya dalam musik ketika seseorang tiba-tiba 
memotongnya.Pengintai berteriak dari atas, “Sebuah kapal dagang 
bersenjata terlihat ke arah barat daya!” 


Alis Elmer berkerut, ekspresi wajahnya tidak menyenangkan. 


Letnan pertama dengan cepat berbaris ke sisi kapal dan mengambil 
teleskop tembaga yang diserahkan kepadanya.Setelah beberapa 
saat, ia berkata, “Bendera di tiang kapal itu adalah bendera Prancis, 
sangat dalam, berjalan di sekitar tiga simpul.Mereka pasti 
membawa banyak barang.” 


Kapten Elmer akhirnya meletakkan gelas di tangannya dan berjalan 
mendekat. 


Selama waktu ini, Perang Suksesi Spanyol sedang 
berlangsung.Untuk mencegah raja-raja Bourbon menganeksasi 


pisau (selubung tersembunyi| menetes di belakangnya saat dia 
berjalan, itu membuat suara berdetak. 


Pada saat itu, orang-orang di ruang lelang yang masih hidup tidak 
bisa menahan napas, membuat suara detakan menjadi sangat jelas. 


Juru lelang telah kehilangan ketenangannya sebelumnya.Karena 
ketakutan, seluruh tubuhnya menegang, dan semua otot di 
tubuhnya menegang.Baru setelah Zhang Heng berjalan ke arahnya, 
lututnya melunak dan dia berlutut, namun, dia tidak membawa 
dendam pribadi.Sebaliknya, dia terus mengulangi hal yang sama, 
“Saya tidak tahu apa-apa.Saya hanya seorang karyawan Fu Lou.Fu 
Lou yang meminta kami melakukan ini.Saya juga sangat terkejut 
ketika saya menerima pesanan, tetapi ini adalah masalah di antara 
para petinggi.Itu tidak ada hubungannya denganku...” 


Zhang Heng melambaikan tangannya untuk menyela.“Aku di sini 
bukan untuk menginterogasimu, aku juga tidak peduli apa yang 
dilakukan atasanmu... Aku hanya ingin menanyakan beberapa 
pertanyaan padamu.” 


“Sebenarnya, saya tidak tahu mengapa saya tiba-tiba menargetkan 
Anda,” kata juru lelang dengan gugup. 


“Tidak apa-apa, aku tahu kenapa,” kata Zhang Heng dengan 
tenang.Setelah jeda, dia bertanya, “Bukan itu yang ingin saya 
tanyakan.apakah lelang malam ini nyata?” 


“Ya, itu nyata.” Si juru lelang terkejut pada awalnya, lalu dia buru- 
buru mengangguk, “Meskipun malam ini adalah jebakan, untuk 
berhasil memancingmu keluar, orang-orang itu memang berusaha 
keras.Video dan foto semua nyata.Saya ada di sana ketika item itu 
dinilai.Itu benar-benar tidak bisa lebih nyata.” 


Zhang Heng melihat juru lelang tidak mengatakan apa-apa, jadi dia 


terus bertanya, “Apa pun yang terjadi, gedung Anda selalu 
melanggar aturan yang Anda tetapkan sendiri.Tidak ada keraguan 
tentang itu, kan?” 


“Ya.” juru lelang hanya merasa tenggorokannya menjadi kering, 
dan dia mengucapkan kata itu dengan susah payah. 


“Jika Anda melakukan sesuatu yang salah, Anda harus membayar 
harganya.Lalu, apakah ada masalah dengan saya mengambil barang 
untuk pelelangan malam ini? ” 


“Tentu saja.Tidak ada masalah.” Juru lelang tidak bisa memikirkan 
jawaban lain yang mungkin. 


“Bagus sekali.” Zhang Heng memotong kaca platform dengan 
pisaunya.Mengabaikan alarm yang menusuk telinga, dia langsung 
mengambil (kristal kekebalan| di dalamnya.Kemudian, dia 
meletakkan pisau di leher juru lelang. 


Ekspresi juru lelang berubah.Dia berpikir bahwa Zhang Heng akan 
membunuhnya sebelum dia pergi untuk melampiaskan 
amarahnya.Namun, Zhang Heng hanya berkata, “Di mana barang 
yang dulu saya tawar? Tuntun aku ke sana.” 
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Bab 1358: Breakout 


Setelah Zhang Heng memperoleh (Kristal Kekebalan|, dia telah 
mencapai setengah dari tujuannya untuk malam itu. Setengah 
sisanya harus dievakuasi dengan aman dari tempat ini. Namun, 
sebelum itu, dia terlebih dahulu meminta juru lelang untuk 
membawanya ke tempat penyimpanan alat peraga, di sepanjang 
jalan, dia bahkan mengambil beberapa anak panah. 


Seperti yang diharapkan, mereka berdua bertemu dengan penjaga 
yang datang setelah mendengar berita itu. Zhang Heng memegang 
juru lelang di satu tangan dan pistol di tangan lainnya. Tanpa basa- 
basi, dia menembak salah satu dari mereka dengan satu tembakan 
dan menggunakan enam peluru untuk membunuh enam penjaga. 


Seperti yang dikatakan Zhang Heng kepada juru lelang, dia tahu 
betul mengapa sekelompok orang datang untuknya malam ini. 


Agar adil, dari sudut pandang pihak ketiga, kelompok orang yang 
ingin membunuhnya malam ini mungkin adalah pihak yang benar. 
Karena jika mereka berhasil, dunia tidak akan lagi terancam oleh 
Penguasa kota di bawah es, mereka seperti pejuang yang telah 
berangkat dari kota kekaisaran untuk membunuh naga. Mereka 
mendaki gunung dan sungai tanpa takut akan bahaya, tanpa takut 
mati, hanya untuk melindungi ras mereka sendiri. Zhang Heng, di 
sisi lain, tidak diragukan lagi adalah naga jahat yang tinggal di 
lembah. 


Mungkin agak aneh untuk mengatakan ini, tetapi Zhang Heng 
sebenarnya tidak memiliki banyak permusuhan terhadap kelompok 
orang ini. Ini juga alasan mengapa dia tidak peduli dengan pria 
panah yang telah kehilangan semua keinginan untuk bertarung dan 


melarikan diri dengan tergesa-gesa, pada saat yang sama, dia tahu 
bahwa gadis pelaut itu bersekongkol dengan orang-orang yang 
datang untuk membunuh. dia, tetapi dia masih mencoba membujuk 
mereka untuk tidak bergerak, sayangnya, Zhang Heng tidak tahu 
apakah gadis pelaut itu mengerti petunjuknya atau tidak. 


Pada akhirnya, gadis pelaut itu masih mengeluarkan M36-nya, dan 
Zhang Heng tidak ragu-ragu untuk menembakkan peluru ke 
kepalanya. 


Dia tidak suka pembunuhan yang tidak masuk akal. Selain itu, 
dengan posisinya saat ini, mungkin semua orang punya alasan 
untuk membunuhnya. Seperti yang pernah dikatakan Nyala Totip, 
suatu hari nanti, dia akan menjadi musuh seluruh dunia. 


Zhang Heng telah mengalami lebih dari selusin ruang bawah tanah, 
dan dia telah menghadapi semua jenis lawan. Hanya saja kali ini, 
dia tidak bisa membunuh semua musuhnya, tapi itu tidak 
menghentikannya untuk membunuh mereka yang bisa 
mengancamnya secara langsung. 


Setelah membunuh enam penjaga, lantai akhirnya menjadi sedikit 
tenang. Namun, Zhang Heng tahu bahwa pertempuran malam ini 
baru saja dimulai, apakah itu sekelompok orang yang telah 
menyergapnya di ruang lelang atau penjaga Fu Lou, tidak mungkin 
hanya ada begitu banyak orang. 


Oleh karena itu, Zhang Heng memutuskan untuk berkemas ringan. 
Dia tidak peduli dengan barang-barang tak dikenal lainnya di 
gudang. Dia hanya mengambil kembali (mahkota kuda putihnya| 
dan memasukkannya ke dalam ranselnya, setelah meninggalkan 
ruangan, dia menemukan beberapa majalah dari tubuh para 
penjaga. Kemudian, dia membawa juru lelang ke lift. 


Zhang Heng menggunakan peluru untuk menakut-nakuti orang- 
orang yang masih berani menjulurkan kepala keluar dari koridor. 


Kemudian, dia menutup pintu lift dan menekan tombol lantai 
pertama. 


Lift mulai bergerak turun perlahan. Namun, ketika mencapai lantai 
pertama dan lantai dua, tiba-tiba berhenti di sana! 


Kemudian, ia kehilangan semua kekuatannya. Bahkan lampu di atas 
kepalanya menghilang, dan lift jatuh ke dalam kegelapan. 


Juru lelang sudah bisa mendengar jantungnya sendiri berdetak 
kencang. Dia khawatir Zhang Heng akan melampiaskan amarahnya 
padanya. Dia membuka mulutnya untuk menjelaskan bahwa 
masalah ini tidak ada hubungannya dengan dia, tetapi tiba-tiba, 
Zhang Heng berbicara lebih dulu. 


“Diam dan berdiri di dekat dinding. Jangan bergerak.” 


Juru lelang segera melakukan apa yang diperintahkan. Kemudian, 
dia mendengar suara gesekan logam yang menusuk telinga. Banyak 
pikiran berkecamuk di benak juru lelang, tetapi ketika dia 
memikirkan peringatan seseorang.., pada akhirnya, dia hanya terus 
berdiri di dinding sebagai hukuman. 


Setelah sekitar satu menit, lift sekali lagi dinyalakan. Namun, 
bayangan Zhang Heng tidak lagi di depan mata juru lelang. Di 
tengah lift, ada lubang hitam besar. 


Juru lelang dengan hati-hati mendekati lubang dan dengan cepat 

melihat ke bawah. Kemudian, dia dengan cepat menekan tombol 

bantuan di lift dan berteriak ke kamera di atasnya, “Dia di bawah 
sana! Dia di bawah sana!” 


Pada saat ini, Zhang Heng telah menemukan senjata lain di 
belakang mesin fotokopi. Dia berjalan ke pintu paduan dan 
mendorongnya terbuka secepat yang dia bisa tanpa berhenti atau 


memeriksa, seperti yang diharapkan, ada dua penjaga keamanan 
lain di luar pintu. 


Mereka jelas telah diberitahu dan sudah mengeluarkan senjata 
mereka. Namun, pertama-tama, mereka tidak mengira Zhang Heng 
akan berjalan ke sisi mereka. Kedua, mereka tidak menyangka 
Zhang Heng tiba begitu cepat dan membuka pintu dengan begitu 
tegas, sudah terlambat bagi mereka untuk mengangkat senjata dan 
membidik lagi. Mereka terkena dua peluru yang terbang ke arah 
mereka. 


Setelah menjatuhkan kedua pria itu, Zhang Heng akhirnya keluar 
dari markas besar gedung itu. 


Alasan mengapa perjalanannya begitu mulus bukanlah karena 
sistem pertahanan gedung itu terlalu lemah, tetapi karena Zhang 
Heng telah menggunakan waktu membekukan untuk mengintai 
sebelumnya, jika tidak, dia tidak akan meninggalkan jalan rahasia 
di lantai pertama. Jika dia tidak tahu ke mana pintu itu menuju, dia 
tidak akan membuka pintu dan pergi tanpa berusaha. 


Faktanya, setelah mendengarkan orang-orang di ruang lelang 
menjelaskan apa yang terjadi, reaksi pertama orang-orang di 
gedung itu adalah ada tahi lalat di dalamnya, memperingatkan 
Zhang Heng tentang kemungkinan serangan, lebih jauh lagi, mereka 
membantu Zhang Heng membawa senjata dan 
menyembunyikannya. Kalau tidak, mereka tidak akan bisa 
menjelaskan apa yang terjadi selanjutnya. 


Ini juga menyebabkan orang-orang di gedung itu terkejut. Tentu 
saja, ini masalah lain kali. Untuk saat ini, meskipun petinggi 
mungkin mengalami beberapa masalah.., pengaturan dan langkah- 
langkah keamanan sebelumnya masih efektif. 


Zhang Heng berlari beberapa langkah sebelum dia mendengar suara 
peluru datang dari belakangnya lagi. 


Kali ini, pihak lawan memegang senapan sniper. Namun, Zhang 
Heng sudah mengamati kemungkinan sniping spot. Dalam sekejap, 
dia bersembunyi di balik dinding dan berlari di sepanjang dinding 
untuk beberapa jarak, namun, ada dua kemungkinan tempat 
sniping lain di bentangan jalan berikutnya. 


Namun, kali ini, Zhang Heng tidak ragu-ragu dan langsung bergegas 
keluar. 


Suara tembakan yang seharusnya terdengar tidak muncul. Ini 
karena penembak jitu di dua tempat pengamatan sudah jatuh ke 
tanah tak sadarkan diri. 


Dan penembak jitu yang baru saja menembak itu mengikuti jejak 
kedua temannya. 


Li Bai dan kelinci memandang Shen Xixi, yang berdiri di dekat 
jendela, dan berkata, “Kita harus pergi. Jika orang-orang dari Fu 
Lou tidak dapat menghubungi penembak jitu mereka, mereka pasti 
akan mengirim seseorang untuk memeriksanya.” 


“Saya tahu. Saya akan melihat lagi.” Shen Xixi tidak menggerakkan 
kakinya. Sebaliknya, dia melihat Zhang Heng, yang akan berlari 
keluar dari gang. 


“Karena bos menyukainya, sebaiknya kita pergi keluar dan 
bertarung bersamanya melawan musuh-musuhnya.” Li Bai masih 
tak kenal takut seperti biasanya. 


“Tidak.” Mendengar ini, Shen Xixi menggelengkan kepalanya. 


“Kenapa?” Kelinci bingung. 


Shen Xixi tidak menjawab pertanyaan itu. Dia hanya menatap sosok 
Zhang Heng saat dia bergegas keluar dari gang dan berlari ke tim 
keamanan penguatan, namun, enam anggota tim hanya bertahan 
kurang dari setengah menit sebelum mereka dibawa keluar oleh 
Zhang Heng satu per satu. 


Melihat ini, Shen Xixi akhirnya menarik kembali pandangannya dan 
berkata kepada kelinci dan Li Bai, “Ayo pergi. Kami sudah 
melakukan apa yang ingin kami lakukan malam ini. Kamu benar. 
Ayo pergi sebelum orang-orang dari Fu Lou sampai di sini.” 


Bab 1358: Breakout 


Setelah Zhang Heng memperoleh (Kristal Kekebalan|, dia telah 
mencapai setengah dari tujuannya untuk malam itu.Setengah 
sisanya harus dievakuasi dengan aman dari tempat ini.Namun, 
sebelum itu, dia terlebih dahulu meminta juru lelang untuk 
membawanya ke tempat penyimpanan alat peraga, di sepanjang 
jalan, dia bahkan mengambil beberapa anak panah. 


Seperti yang diharapkan, mereka berdua bertemu dengan penjaga 

yang datang setelah mendengar berita itu.Zhang Heng memegang 

juru lelang di satu tangan dan pistol di tangan lainnya.Tanpa basa- 
basi, dia menembak salah satu dari mereka dengan satu tembakan 
dan menggunakan enam peluru untuk membunuh enam penjaga. 


Seperti yang dikatakan Zhang Heng kepada juru lelang, dia tahu 
betul mengapa sekelompok orang datang untuknya malam ini. 


Agar adil, dari sudut pandang pihak ketiga, kelompok orang yang 
ingin membunuhnya malam ini mungkin adalah pihak yang 
benar.Karena jika mereka berhasil, dunia tidak akan lagi terancam 
oleh Penguasa kota di bawah es, mereka seperti pejuang yang telah 
berangkat dari kota kekaisaran untuk membunuh naga.Mereka 
mendaki gunung dan sungai tanpa takut akan bahaya, tanpa takut 
mati, hanya untuk melindungi ras mereka sendiri.Zhang Heng, di 


sisi lain, tidak diragukan lagi adalah naga jahat yang tinggal di 
lembah. 


Mungkin agak aneh untuk mengatakan ini, tetapi Zhang Heng 
sebenarnya tidak memiliki banyak permusuhan terhadap kelompok 
orang ini.Ini juga alasan mengapa dia tidak peduli dengan pria 
panah yang telah kehilangan semua keinginan untuk bertarung dan 
melarikan diri dengan tergesa-gesa, pada saat yang sama, dia tahu 
bahwa gadis pelaut itu bersekongkol dengan orang-orang yang 
datang untuk membunuh.dia, tetapi dia masih mencoba membujuk 
mereka untuk tidak bergerak, sayangnya, Zhang Heng tidak tahu 
apakah gadis pelaut itu mengerti petunjuknya atau tidak. 


Pada akhirnya, gadis pelaut itu masih mengeluarkan M36-nya, dan 
Zhang Heng tidak ragu-ragu untuk menembakkan peluru ke 
kepalanya. 


Dia tidak suka pembunuhan yang tidak masuk akal.Selain itu, 
dengan posisinya saat ini, mungkin semua orang punya alasan 
untuk membunuhnya.Seperti yang pernah dikatakan Nyala Totip, 
suatu hari nanti, dia akan menjadi musuh seluruh dunia. 


Zhang Heng telah mengalami lebih dari selusin ruang bawah tanah, 
dan dia telah menghadapi semua jenis lawan.Hanya saja kali ini, 
dia tidak bisa membunuh semua musuhnya, tapi itu tidak 
menghentikannya untuk membunuh mereka yang bisa 
mengancamnya secara langsung. 


Setelah membunuh enam penjaga, lantai akhirnya menjadi sedikit 
tenang.Namun, Zhang Heng tahu bahwa pertempuran malam ini 
baru saja dimulai, apakah itu sekelompok orang yang telah 
menyergapnya di ruang lelang atau penjaga Fu Lou, tidak mungkin 
hanya ada begitu banyak orang. 


Oleh karena itu, Zhang Heng memutuskan untuk berkemas 
ringan.Dia tidak peduli dengan barang-barang tak dikenal lainnya 


di gudang.Dia hanya mengambil kembali (mahkota kuda putihnya| 
dan memasukkannya ke dalam ranselnya, setelah meninggalkan 
ruangan, dia menemukan beberapa majalah dari tubuh para 
penjaga.Kemudian, dia membawa juru lelang ke lift. 


Zhang Heng menggunakan peluru untuk menakut-nakuti orang- 
orang yang masih berani menjulurkan kepala keluar dari 
koridor.Kemudian, dia menutup pintu lift dan menekan tombol 
lantai pertama. 


Lift mulai bergerak turun perlahan.Namun, ketika mencapai lantai 
pertama dan lantai dua, tiba-tiba berhenti di sana! 


Kemudian, ia kehilangan semua kekuatannya.Bahkan lampu di atas 
kepalanya menghilang, dan lift jatuh ke dalam kegelapan. 


Juru lelang sudah bisa mendengar jantungnya sendiri berdetak 
kencang.Dia khawatir Zhang Heng akan melampiaskan amarahnya 
padanya.Dia membuka mulutnya untuk menjelaskan bahwa 
masalah ini tidak ada hubungannya dengan dia, tetapi tiba-tiba, 
Zhang Heng berbicara lebih dulu. 


“Diam dan berdiri di dekat dinding.Jangan bergerak.” 


Juru lelang segera melakukan apa yang diperintahkan.Kemudian, 
dia mendengar suara gesekan logam yang menusuk telinga.Banyak 
pikiran berkecamuk di benak juru lelang, tetapi ketika dia 
memikirkan peringatan seseorang., pada akhirnya, dia hanya terus 
berdiri di dinding sebagai hukuman. 


Setelah sekitar satu menit, lift sekali lagi dinyalakan.Namun, 
bayangan Zhang Heng tidak lagi di depan mata juru lelang.Di 
tengah lift, ada lubang hitam besar. 


Juru lelang dengan hati-hati mendekati lubang dan dengan cepat 


Spanyol, Aliansi Besar yang baru, termasuk Inggris, bersatu 
melawan Perancis dan sekutunya, dan kedua belah pihak berada 
dalam keadaan perang. 


Kapal dagang Prancis hanya bisa menyalahkan nasib buruknya 
karena telah melewati jalan Scarborough. 


Elmer memandang para pelaut di dek di bawah, dan melihat mata 
mereka penuh dengan antisipasi. 


Kapten tersenyum dan berkata, “Jika ini adalah hadiah dari Dewa 
kepada kita, bagaimana kita bisa menolaknya?” 


Para pelaut bersorak.Jika mereka menunggu sampai upah mereka 
dibayarkan, mereka akan mati kelaparan.Satu hal yang memotivasi 
mereka untuk pergi ke laut adalah penjarah ekstrakurikuler seperti 
ini.Bahkan jika sebagian besar akan berakhir di kantong Elmer dan 
Marsekal Angkatan Laut, mereka puas hanya untuk bisa minum 
sedikit sup.Para pelaut sudah terbiasa. 


Dengan izin kapten, Scarborough mulai mengubah jalurnya menuju 
kapal “malang'.Penutup port gun dibuka, memperlihatkan deretan 
moncong meriam hitam di dalamnya, seperti hiu yang 
memamerkan gigi siletnya. 


Meskipun perang akan segera dimulai, suasana di geladak terasa 
santai.Pemain biola yang tampil terus memainkan instrumennya. 


Perbedaan daya tembak antara kedua pihak tidak bisa lebih 
tajam.Jika mereka bertemu satu sama lain secara langsung, pihak 
lain akan dengan cepat menyerah dan menyerahkan barang 
mereka, sehingga jika Elmer dalam suasana hati yang baik, dia 
mungkin akan mengampuni semua orang di kapal. 


Para pelaut di Scarborough bersuka cita karena mendapat 


melihat ke bawah.Kemudian, dia dengan cepat menekan tombol 
bantuan di lift dan berteriak ke kamera di atasnya, “Dia di bawah 
sana! Dia di bawah sana!” 


Pada saat ini, Zhang Heng telah menemukan senjata lain di 
belakang mesin fotokopi.Dia berjalan ke pintu paduan dan 
mendorongnya terbuka secepat yang dia bisa tanpa berhenti atau 
memeriksa, seperti yang diharapkan, ada dua penjaga keamanan 
lain di luar pintu. 


Mereka jelas telah diberitahu dan sudah mengeluarkan senjata 
mereka.Namun, pertama-tama, mereka tidak mengira Zhang Heng 
akan berjalan ke sisi mereka.Kedua, mereka tidak menyangka 
Zhang Heng tiba begitu cepat dan membuka pintu dengan begitu 
tegas, sudah terlambat bagi mereka untuk mengangkat senjata dan 
membidik lagi.Mereka terkena dua peluru yang terbang ke arah 
mereka. 


Setelah menjatuhkan kedua pria itu, Zhang Heng akhirnya keluar 
dari markas besar gedung itu. 


Alasan mengapa perjalanannya begitu mulus bukanlah karena 
sistem pertahanan gedung itu terlalu lemah, tetapi karena Zhang 
Heng telah menggunakan waktu membekukan untuk mengintai 
sebelumnya, jika tidak, dia tidak akan meninggalkan jalan rahasia 
di lantai pertama.Jika dia tidak tahu ke mana pintu itu menuju, dia 
tidak akan membuka pintu dan pergi tanpa berusaha. 


Faktanya, setelah mendengarkan orang-orang di ruang lelang 
menjelaskan apa yang terjadi, reaksi pertama orang-orang di 
gedung itu adalah ada tahi lalat di dalamnya, memperingatkan 
Zhang Heng tentang kemungkinan serangan, lebih jauh lagi, mereka 
membantu Zhang Heng membawa senjata dan 
menyembunyikannya.Kalau tidak, mereka tidak akan bisa 
menjelaskan apa yang terjadi selanjutnya. 


Ini juga menyebabkan orang-orang di gedung itu terkejut.Tentu 
saja, ini masalah lain kali.Untuk saat ini, meskipun petinggi 
mungkin mengalami beberapa masalah., pengaturan dan langkah- 
langkah keamanan sebelumnya masih efektif. 


Zhang Heng berlari beberapa langkah sebelum dia mendengar suara 
peluru datang dari belakangnya lagi. 


Kali ini, pihak lawan memegang senapan sniper.Namun, Zhang 
Heng sudah mengamati kemungkinan sniping spot.Dalam sekejap, 
dia bersembunyi di balik dinding dan berlari di sepanjang dinding 
untuk beberapa jarak, namun, ada dua kemungkinan tempat 
sniping lain di bentangan jalan berikutnya. 


Namun, kali ini, Zhang Heng tidak ragu-ragu dan langsung bergegas 
keluar. 


Suara tembakan yang seharusnya terdengar tidak muncul.Ini karena 
penembak jitu di dua tempat pengamatan sudah jatuh ke tanah tak 
sadarkan diri. 


Dan penembak jitu yang baru saja menembak itu mengikuti jejak 
kedua temannya. 


Li Bai dan kelinci memandang Shen Xixi, yang berdiri di dekat 
jendela, dan berkata, “Kita harus pergi.Jika orang-orang dari Fu Lou 
tidak dapat menghubungi penembak jitu mereka, mereka pasti akan 
mengirim seseorang untuk memeriksanya.” 


“Saya tahu.Saya akan melihat lagi.” Shen Xixi tidak menggerakkan 
kakinya.Sebaliknya, dia melihat Zhang Heng, yang akan berlari 
keluar dari gang. 


“Karena bos menyukainya, sebaiknya kita pergi keluar dan 
bertarung bersamanya melawan musuh-musuhnya.” Li Bai masih 


tak kenal takut seperti biasanya. 


“Tidak.” Mendengar ini, Shen Xixi menggelengkan kepalanya. 


“Kenapa?” Kelinci bingung. 


Shen Xixi tidak menjawab pertanyaan itu.Dia hanya menatap sosok 
Zhang Heng saat dia bergegas keluar dari gang dan berlari ke tim 
keamanan penguatan, namun, enam anggota tim hanya bertahan 
kurang dari setengah menit sebelum mereka dibawa keluar oleh 
Zhang Heng satu per satu. 


Melihat ini, Shen Xixi akhirnya menarik kembali pandangannya dan 
berkata kepada kelinci dan Li Bai, “Ayo pergi.Kami sudah 
melakukan apa yang ingin kami lakukan malam ini.Kamu 
benar.Ayo pergi sebelum orang-orang dari Fu Lou sampai di sini.” 
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Bab 1359: Kabur 


Zhang Heng memilih untuk pergi melalui terowongan rahasia di 
lantai pertama daripada pintu masuk utama, membuat Fowler 
lengah. Dengan tergesa-gesa, dia hanya bisa mengandalkan 
penembak jitu yang telah menduduki titik pengamatan terlebih 
dahulu, ada juga tim keamanan yang paling dekat dengannya untuk 
menghentikannya. 


Sayangnya, untuk beberapa alasan yang tidak diketahui, penembak 
jitu hanya melepaskan satu tembakan, dan setelah itu, dia berhenti. 
Tidak ada lagi gerakan, dan tim keamanan kehilangan dukungan 
penembak jitu, meskipun ada lebih banyak orang.., secara logis, 
daya tembak mereka seharusnya lebih kuat, tetapi mereka bukan 
tandingan Zhang Heng. Dalam waktu kurang dari dua menit, 
mereka benar-benar dikalahkan. 


Kapten Pasukan Khusus ditembak dua kali dan jatuh ke tanah. 
Namun, dia mengenakan rompi antipeluru dan memegang perisai 
antipeluru di tangannya untuk melindungi bagian vitalnya. Luka 
tembak di tubuhnya tidak fatal, namun, dia hanya bisa 
menyaksikan tanpa daya saat Zhang Heng membawa ranselnya dan 
dengan mudah melewati pengepungan mereka. 


Setelah menyingkirkan tim keamanan yang datang untuk 
menghentikannya, Zhang Heng menggunakan kecepatan 
tercepatnya untuk menyeberang jalan dan berlari ke gedung mal di 
sebelahnya. Dia naik lift ke tempat parkir di lantai pertama dan 
melaju ke Audi A4 yang diparkir di sana. 


Dia memakai gigi D dan menginjak pedal gas. Diiringi deru mesin, 
A4 melaju ke pintu keluar tempat parkir. 


Namun, saat melewati pintu tol otomatis, dia melihat sebuah mobil 
SUV yang hendak menepi ke depan pintu tol. Dilihat dari pakaian 
sekelompok orang di dalam mobil, mereka bukan dari Fu Lou, jika 
semuanya berjalan sesuai rencana, mereka pasti kelompok orang 
yang sama yang menyergapnya sebelumnya. 


Zhang Heng tidak melambat. Sebagai gantinya, dia mengendarai A4 
langsung ke bagian belakang SUV sebelum pihak lain benar-benar 
berhenti. Dia dengan paksa mendorong SUV itu sejauh setengah 
badan. 


Kemudian, A4 melesat keluar dari bagian belakang SUV yang 
sempat terhempas. Mobil-mobil lain yang berada di rute Zhang 
Heng semua tercengang, melihat ini, mereka memberi jalan bagi 
orang gila di depan mereka. 


Namun, orang-orang di dalam SUV tidak menyerah. Melihat ini, 
mereka dengan cepat berbalik dan terus mengejar Zhang Heng. 


Namun, ketika mereka berbalik, Zhang Heng sudah berbelok ke 
jalan utama. 


Mengabaikan lampu merah di depannya, Zhang Heng menginjak 
pedal gas hingga ke bawah dan bergegas menuju lalu lintas. Adegan 
ini membuat orang yang lewat di persimpangan berteriak. 


Secara khusus, truk pengaduk semen di sebelah kiri Zhang Heng 
menyemburkan asap hitam dari arah jam 10. Pengemudi juga 
memperhatikan A4, tetapi dengan inersia besar truk pengaduk 
semen.., sudah terlambat untuk menginjak rem. Tubuh pengemudi 
benar-benar tegang. Jari-jarinya yang memegang kemudi telah 
memutih. Dia bahkan siap untuk tabrakan. 


Namun, saat berikutnya, A4 tiba-tiba melengkung dan menyelinap 


melalui celah antara bagian depan mobilnya dan bagian belakang 
mobil van Mitsubishi di depan. Itu seperti seekor loach yang gesit di 
sungai, setelah melakukan ini, ia dapat berbelok lagi dan 
menghindari mobil pengantar listrik lain yang melaju kencang dari 
samping. Kemudian, Zhang Heng menarik bagian depan A4 ke 
belakang lagi, melaju melewati Mazda merah yang terpaksa 
berhenti. 


Serangkaian aksi ini tak hanya membutakan mata orang yang 
lewat, tapi juga sukses menggebrak mobil SUV yang mengejarnya. 


Pengemudi SUV selalu berpikir bahwa keterampilan mengemudinya 
tidak buruk, dan dia adalah seorang pembalap amatir dari klub 
mobil kecil. Tapi sekarang, dia harus mengakui bahwa orang di A4 
itu adalah dia, pada saat ini, mobil itu mungkin hancur. 
Menghadapi lampu merah dan lalu lintas, dia hanya bisa dengan 
patuh menghentikan mobil. 


Orang-orang di kursi penumpang juga tersentak. Mereka 
sebelumnya telah melakukan penilaian terperinci tentang kekuatan 
Zhang Heng, dan mereka bahkan telah menemukan seorang pemain 
yang pernah memasuki ruang bawah tanah bersamanya, oleh 
karena itu, mereka percaya bahwa mereka memiliki pemahaman 
yang baik tentang lawan kali ini. Namun, baru sekarang mereka 
menyadari bahwa deskripsi verbal adalah satu hal, tetapi situasi 
sebenarnya adalah hal lain. 


Situasi mereka saat ini seperti tim nasional bermain melawan 
Barcelona. Jelas, kemampuan dan kekurangan pemain bintang 
lawan bisa dikatakan masuk akal, tetapi ketika mereka benar-benar 
cocok.., mereka menyadari bahwa tidak ada gunanya mengetahui 
informasi ini. 


Misalnya, semua orang di dalam mobil tahu bahwa Zhang Heng 
adalah pengemudi yang sangat baik, tetapi jika mereka tidak 
melihatnya dengan mata kepala sendiri, mereka tidak akan pernah 
berpikir bahwa keterampilan mengemudi pihak lain akan sebaik 


ini. 


Apa ini, versi kehidupan nyata dari headline D? 


Namun, setelah jeda singkat, orang di kursi penumpang depan 
masih mengeluarkan walkie-talkie-nya, “Targetnya telah mencapai 
putaran keempat barat. Kami telah kehilangan dia untuk sementara. 
Dia adalah Audi A4 hitam. Ada bekas benturan di sisi kiri mobil. 
Cobalah untuk mencegatnya di jembatan,” dia berhenti dan 
menambahkan, “Perhatikan. Keterampilan mengemudi target 
sangat kuat. ” 


“Sangat kuat. Seberapa Kuat?” Suara yang agak serak datang dari 
walkie-talkie. “Saya ingin melihatnya.” 


“Jangan gegabah. Mari kita buat penghalang jalan di depan!” Orang 
yang duduk di kursi penumpang depan berkata dengan cemas. 


Namun, suara serak di sisi lain walkie-talkie sudah menghilang. 
Tidak sampai tiga menit kemudian suara itu terdengar lagi. Itu 
tidak lagi tenang dan tenang seperti sebelumnya. 


“Sialan, apa-apaan ini? Apakah mobil masih bisa dikendarai seperti 
ini? ! Komik sialan ini bahkan tidak bisa digambar!” 


Orang yang duduk di kursi penumpang menghela nafas ketika 
mendengar itu. Ini mungkin hal yang paling tidak berdaya di dunia. 
Anda sudah menebak akhirnya, tetapi jika Anda tidak melihatnya 
dengan mata kepala sendiri, tidak ada yang akan percaya. 


Sebelum dia bisa mengatakan apa-apa, suara yang agak serak itu 
terdengar lagi, dan itu bahkan menaikkan volume suaranya. 
“Perhatikan, targetnya lolos dari platform yang ditinggikan!” 


Pemilik yang bisa mendengar suara itu sedikit marah, tetapi pada 
saat yang sama, dia dipenuhi dengan penyesalan. Dia tahu bahwa 
justru karena tindakan impulsifnya barusan sehingga target 
mungkin telah merasakan sesuatu dan melihat melalui 
pengepungan mereka sebelumnya, itulah sebabnya dia untuk 
sementara pergi dari jembatan. 


Namun, tidak ada gunanya menyesalinya sekarang. Dia hanya bisa 
menginjak pedal gas dan mencoba yang terbaik untuk menggigit 
ekor A4. Untungnya, orang yang duduk di kursi penumpang depan 
SUV itu tidak mengeluh. Dia hanya mengulanginya sekali lagi, 
“Keterampilan mengemudi target sangat bagus. Semuanya, berhenti 
bertindak sendiri. Saudara Jun bisa menunggu Xiao Oi berkumpul 
kembali.” 


Meskipun pria bernama saudara Jun mengertakkan gigi dan setuju, 
dia tidak melambat. Tentu saja, kali ini, dia tidak berusaha untuk 
berani. Sebaliknya, dia bertindak dari sudut pandang tim. Meskipun 
jaring pengepungan terus menyusut .., itu menutupi Zhang Heng 
dan A4-nya, tetapi area itu tidak kecil. Jika Zhang Heng tiba-tiba 
berhenti berlari dan menemukan tempat parkir untuk bersembunyi, 
akan sangat merepotkan bagi mereka untuk mencari. 


Di sisi lain, jika mereka dapat memastikan bahwa Zhang Heng 
berada di bidang penglihatannya, mereka dapat mencegah pihak 
lain melakukan langkah sekecil itu. 


“Ayo, lari seperti anjing liar!” Kakak Jun meletakkan walkie-talkie 
dan meraung. Pada saat yang sama, dia menginjak pedal gas. 
“Biarkan aku melihat ke mana kamu bisa lari!” 
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Zhang Heng memilih untuk pergi melalui terowongan rahasia di 
lantai pertama daripada pintu masuk utama, membuat Fowler 
lengah.Dengan tergesa-gesa, dia hanya bisa mengandalkan 


penembak jitu yang telah menduduki titik pengamatan terlebih 
dahulu, ada juga tim keamanan yang paling dekat dengannya untuk 
menghentikannya. 


Sayangnya, untuk beberapa alasan yang tidak diketahui, penembak 
jitu hanya melepaskan satu tembakan, dan setelah itu, dia 
berhenti.Tidak ada lagi gerakan, dan tim keamanan kehilangan 
dukungan penembak jitu, meskipun ada lebih banyak orang., secara 
logis, daya tembak mereka seharusnya lebih kuat, tetapi mereka 
bukan tandingan Zhang Heng.Dalam waktu kurang dari dua menit, 
mereka benar-benar dikalahkan. 


Kapten Pasukan Khusus ditembak dua kali dan jatuh ke 
tanah.Namun, dia mengenakan rompi antipeluru dan memegang 
perisai antipeluru di tangannya untuk melindungi bagian 
vitalnya.Luka tembak di tubuhnya tidak fatal, namun, dia hanya 
bisa menyaksikan tanpa daya saat Zhang Heng membawa ranselnya 
dan dengan mudah melewati pengepungan mereka. 


Setelah menyingkirkan tim keamanan yang datang untuk 
menghentikannya, Zhang Heng menggunakan kecepatan 
tercepatnya untuk menyeberang jalan dan berlari ke gedung mal di 
sebelahnya.Dia naik lift ke tempat parkir di lantai pertama dan 
melaju ke Audi A4 yang diparkir di sana. 


Dia memakai gigi D dan menginjak pedal gas.Diiringi deru mesin, 
A4 melaju ke pintu keluar tempat parkir. 


Namun, saat melewati pintu tol otomatis, dia melihat sebuah mobil 
SUV yang hendak menepi ke depan pintu tol.Dilihat dari pakaian 
sekelompok orang di dalam mobil, mereka bukan dari Fu Lou, jika 
semuanya berjalan sesuai rencana, mereka pasti kelompok orang 
yang sama yang menyergapnya sebelumnya. 


Zhang Heng tidak melambat.Sebagai gantinya, dia mengendarai A4 
langsung ke bagian belakang SUV sebelum pihak lain benar-benar 


berhenti.Dia dengan paksa mendorong SUV itu sejauh setengah 
badan. 


Kemudian, A4 melesat keluar dari bagian belakang SUV yang 
sempat terhempas.Mobil-mobil lain yang berada di rute Zhang 
Heng semua tercengang, melihat ini, mereka memberi jalan bagi 
orang gila di depan mereka. 


Namun, orang-orang di dalam SUV tidak menyerah.Melihat ini, 
mereka dengan cepat berbalik dan terus mengejar Zhang Heng. 


Namun, ketika mereka berbalik, Zhang Heng sudah berbelok ke 
jalan utama. 


Mengabaikan lampu merah di depannya, Zhang Heng menginjak 
pedal gas hingga ke bawah dan bergegas menuju lalu lintas.Adegan 
ini membuat orang yang lewat di persimpangan berteriak. 


Secara khusus, truk pengaduk semen di sebelah kiri Zhang Heng 
menyemburkan asap hitam dari arah jam 10.Pengemudi juga 
memperhatikan A4, tetapi dengan inersia besar truk pengaduk 
semen., sudah terlambat untuk menginjak rem.Tubuh pengemudi 
benar-benar tegang.Jari-jarinya yang memegang kemudi telah 
memutih.Dia bahkan siap untuk tabrakan. 


Namun, saat berikutnya, A4 tiba-tiba melengkung dan menyelinap 
melalui celah antara bagian depan mobilnya dan bagian belakang 
mobil van Mitsubishi di depan.Itu seperti seekor loach yang gesit di 
sungai, setelah melakukan ini, ia dapat berbelok lagi dan 
menghindari mobil pengantar listrik lain yang melaju kencang dari 
samping.Kemudian, Zhang Heng menarik bagian depan A4 ke 
belakang lagi, melaju melewati Mazda merah yang terpaksa 
berhenti. 


Serangkaian aksi ini tak hanya membutakan mata orang yang 


pemasukan tambahan.Hanya satu petugas di kapal yang tampak 
sedikit gelisah.Dia berkata kepada Elmer, “Kapten, bukankah itu 
terlalu sederhana? Rute kami bukanlah rahasia — mengapa kapal 
dagang Prancis muncul sekarang? ” 


Sebelum dia menerima jawaban, rekannya menyela, “Ketika ada 
kekuatan absolut, tidak ada konspirasi yang bisa terjadi.Tenang, 
Burnett, kita di Scarborough, di sini di laut, kita tak terkalahkan.” 


Suasana di Sea Lion sama sekali tidak seperti di Scarborough — 
para perompak itu adalah ibu yang luar biasa karena mereka akan 
menghadapi pertempuran paling sengit dalam hidup mereka. 


Sudah setengah bulan sejak mereka meninggalkan Nassau.Berkat 
pengkhianatan Goodwin, posisi Orff di atas kapal meroket.Saat ini, 
bahkan jika ada seseorang yang tidak puas dengannya, mereka 
tidak berani mengungkapkannya. 


Namun, dalam keadaan khusus inilah ketika Orff mengumumkan 
bahwa bagian kelima dari peta mengharuskan mereka menyerang 
Scarborough, bahkan para perompak pemburu harta karun yang 
paling bersemangat merasa sulit untuk terus berdiri di samping juru 
mudi. 


Karena ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan 
keberanian.Itu hanya kegilaan total. 


Semua perompak di Karibia tahu bahwa Scarborough tidak 
tersentuh, dan meskipun tidak ada larangan resmi, semua aktivitas 
pembajakan akan memastikan untuk menghindari angkatan 
laut.Serangan terhadap kapal pasokan angkatan laut sebelumnya 
sudah merupakan langkah yang sangat berisiko.Apalagi Singa Laut 
membayar harga yang sangat mahal untuk itu. 


lewat, tapi juga sukses menggebrak mobil SUV yang mengejarnya. 


Pengemudi SUV selalu berpikir bahwa keterampilan mengemudinya 
tidak buruk, dan dia adalah seorang pembalap amatir dari klub 
mobil kecil.Tapi sekarang, dia harus mengakui bahwa orang di A4 
itu adalah dia, pada saat ini, mobil itu mungkin hancur.Menghadapi 
lampu merah dan lalu lintas, dia hanya bisa dengan patuh 
menghentikan mobil. 


Orang-orang di kursi penumpang juga tersentak.Mereka 
sebelumnya telah melakukan penilaian terperinci tentang kekuatan 
Zhang Heng, dan mereka bahkan telah menemukan seorang pemain 
yang pernah memasuki ruang bawah tanah bersamanya, oleh 
karena itu, mereka percaya bahwa mereka memiliki pemahaman 
yang baik tentang lawan kali ini.Namun, baru sekarang mereka 
menyadari bahwa deskripsi verbal adalah satu hal, tetapi situasi 
sebenarnya adalah hal lain. 


Situasi mereka saat ini seperti tim nasional bermain melawan 
Barcelona.Jelas, kemampuan dan kekurangan pemain bintang 
lawan bisa dikatakan masuk akal, tetapi ketika mereka benar-benar 
cocok., mereka menyadari bahwa tidak ada gunanya mengetahui 
informasi ini. 


Misalnya, semua orang di dalam mobil tahu bahwa Zhang Heng 
adalah pengemudi yang sangat baik, tetapi jika mereka tidak 
melihatnya dengan mata kepala sendiri, mereka tidak akan pernah 
berpikir bahwa keterampilan mengemudi pihak lain akan sebaik 
ini. 


Apa ini, versi kehidupan nyata dari headline D? 


Namun, setelah jeda singkat, orang di kursi penumpang depan 
masih mengeluarkan walkie-talkie-nya, “Targetnya telah mencapai 
putaran keempat barat.Kami telah kehilangan dia untuk 
sementara.Dia adalah Audi A4 hitam.Ada bekas benturan di sisi kiri 


mobil.Cobalah untuk mencegatnya di jembatan,” dia berhenti dan 
menambahkan, “Perhatikan.Keterampilan mengemudi target sangat 
kuat.” 


“Sangat kuat.Seberapa Kuat?” Suara yang agak serak datang dari 
walkie-talkie. “Saya ingin melihatnya.” 


“Jangan gegabah.Mari kita buat penghalang jalan di depan!” Orang 
yang duduk di kursi penumpang depan berkata dengan cemas. 


Namun, suara serak di sisi lain walkie-talkie sudah 
menghilang.Tidak sampai tiga menit kemudian suara itu terdengar 
lagi.Itu tidak lagi tenang dan tenang seperti sebelumnya. 


“Sialan, apa-apaan ini? Apakah mobil masih bisa dikendarai seperti 
ini? ! Komik sialan ini bahkan tidak bisa digambar!” 


Orang yang duduk di kursi penumpang menghela nafas ketika 
mendengar itu.Ini mungkin hal yang paling tidak berdaya di 
dunia.Anda sudah menebak akhirnya, tetapi jika Anda tidak 
melihatnya dengan mata kepala sendiri, tidak ada yang akan 
percaya. 


Sebelum dia bisa mengatakan apa-apa, suara yang agak serak itu 
terdengar lagi, dan itu bahkan menaikkan volume 

suaranya. “Perhatikan, targetnya lolos dari platform yang 
ditinggikan!” 


Pemilik yang bisa mendengar suara itu sedikit marah, tetapi pada 
saat yang sama, dia dipenuhi dengan penyesalan.Dia tahu bahwa 
justru karena tindakan impulsifnya barusan sehingga target 
mungkin telah merasakan sesuatu dan melihat melalui 
pengepungan mereka sebelumnya, itulah sebabnya dia untuk 
sementara pergi dari jembatan. 


Namun, tidak ada gunanya menyesalinya sekarang.Dia hanya bisa 
menginjak pedal gas dan mencoba yang terbaik untuk menggigit 
ekor A4.Untungnya, orang yang duduk di kursi penumpang depan 
SUV itu tidak mengeluh.Dia hanya mengulanginya sekali lagi, 
“Keterampilan mengemudi target sangat bagus.Semuanya, berhenti 
bertindak sendiri.Saudara Jun bisa menunggu Xiao Oi berkumpul 
kembali.” 


Meskipun pria bernama saudara Jun mengertakkan gigi dan setuju, 
dia tidak melambat.Tentu saja, kali ini, dia tidak berusaha untuk 
berani.Sebaliknya, dia bertindak dari sudut pandang tim.Meskipun 
jaring pengepungan terus menyusut., itu menutupi Zhang Heng dan 
A4-nya, tetapi area itu tidak kecil.Jika Zhang Heng tiba-tiba 
berhenti berlari dan menemukan tempat parkir untuk bersembunyi, 
akan sangat merepotkan bagi mereka untuk mencari. 


Di sisi lain, jika mereka dapat memastikan bahwa Zhang Heng 
berada di bidang penglihatannya, mereka dapat mencegah pihak 
lain melakukan langkah sekecil itu. 


“Ayo, lari seperti anjing liar!” Kakak Jun meletakkan walkie-talkie 
dan meraung.Pada saat yang sama, dia menginjak pedal 
gas. “Biarkan aku melihat ke mana kamu bisa lari!” 


Ch.1360 


Bab 1360: Kesalahan 


Pria bernama saudara Jun gagal mencegat Zhang Heng, tetapi 
Zhang Heng berhasil memanipulasinya. Tidak mungkin baginya 
untuk tidak merasa sedih. 


Namun, setelah menderita pukulan seperti itu, dia tidak 
melepaskannya. Sebaliknya, api muncul di hatinya! Dia sangat 
ingin melakukan sesuatu untuk menebus kesalahan yang telah dia 
buat sebelumnya. 


Meskipun pria di kursi penumpang SUV memperingatkannya untuk 
menunggu sampai Xiao Oi bertindak bersama, saudara Jun tidak 
mau melihat Zhang Heng melarikan diri dari pandangannya. 


Tidak peduli seberapa bagus keterampilan mengemudi pihak lain, 
mereka tidak dapat mengubah fakta bahwa dia adalah mangsanya! 


Sebagai seorang pemburu, saudara Jun untuk sementara frustrasi, 
tetapi selama dia terus menggigit, dia akhirnya akan menemukan 
kelemahan target dan berhasil menyelesaikan perburuan. 


Saudara Jun tidak dapat menemukan alasan untuk tidak 
mengejarnya. Skenario kasus terburuk adalah bahwa pihak lain 
akan lolos dari pandangannya. Justru karena pemikiran inilah dia 
menginjak pedal gas ke bawah. 


Mengemudikan BMW di jalan yang ditinggikan di sepanjang 
tanjakan, dia tidak sabar untuk melanjutkan perburuannya. 


Tapi yang tidak dia duga adalah saat berikutnya, dia melihat 
sebuah 4 diparkir di pintu keluar di bawah jalan, dengan badan 
mobil menghadap ke arahnya secara horizontal. 


Lalu, abang Jun yang kebingungan melihat jok pengemudi A 4 
terbuka. Zhang Heng memegang Vorse S16 dan menatapnya tanpa 
ekspresi. 


Pupil mata Brother Jun mengerut saat melihatnya, dan rambutnya 
berdiri karena ketakutan! 


Baru kemudian dia menyadari bahwa dia telah melakukan 
kesalahan besar. 


Mangsa di depannya bukan hanya seekor domba yang menunggu 
untuk disembelih. Lebih tepatnya, siapa mangsa malam ini dan 
siapa pemburunya belum diputuskan. 


Pada titik ini, saudara Jun hanya bisa bertaruh bahwa keahlian 
menembak Zhang Heng tidak sebaik keterampilan mengemudinya. 
Pada saat yang sama, dia juga mulai menembak dengan ganas, 
mencoba mengubah posisinya untuk mengganggu penembakan 
Zhang Heng. 


Namun, lengan Zhang Heng yang memegang pistol tidak berubah 
sama sekali, seolah tidak melihat perjuangan saudara Jun. Baru 
setelah BMW sekitar 60 meter darinya, Zhang Heng menarik 
pelatuk Vorse S16, jari-jarinya tetap stabil seperti biasanya. 


A.222 Peluru Remington terbang keluar dari laras senapan dan 
melewati kaca depan BMW. Sayangnya, halangan kecil ini tidak 
dapat sepenuhnya mengurangi energi kinetiknya, sehingga peluru 
terus terbang ke depan, mengenai dahi prajurit yang masih 
berusaha untuk mengenai arah! 


Prajurit itu tampaknya tidak percaya sampai kematiannya bahwa 
dia telah kehilangan nyawanya dengan begitu mudah. 


Dia awalnya berpikir bahwa bahkan jika dia ditembak, itu hanya 
akan terjadi setelah beberapa tembakan. Dia bahkan berpikir bahwa 
dia akan melewati hujan peluru dan akhirnya menabrak Audi di 
seberang, membunuh pria dengan pistol di kursi pengemudi 
langsung di dalam mobil, dengan demikian, dia membalikkan 
keadaan. 


Tapi sekarang, semua fantasi indah menghilang dengan peluru. 


Zhang Heng tidak tahu siapa yang ada di BMW-nya, dia juga tidak 
tahu pahlawan impian seperti apa yang ada di benaknya. 


Dia hanya menggunakan tembakan ini untuk mengirim peringatan 
kepada semua orang yang mengejarnya! 


— Jika Anda ingin membunuhnya, Anda harus siap untuk dibunuh. 
Selain itu, tembakan ini juga untuk menghadang para pengejar di 
belakangnya. 


Setelah Zhang Heng melepaskan tembakan, dia menyingkirkan 
Vorse S16, menutup pintu mobil, menginjak pedal gas, dan 
mengemudikan A4 kembali ke jalan. 


Di belakangnya, BMW yang kehilangan kendali pertama menabrak 
pagar pembatas jalan, kemudian berguling beberapa kali, dan 
akhirnya terbalik dan memblokir jalan sepenuhnya. 


Xiao Oi, yang datang kemudian, menyaksikan adegan ini dengan 
matanya sendiri. Dia menginjak rem tanpa daya dan memberi tahu 
yang lain apa yang terjadi melalui walkie-talkie. 


Pria yang duduk di kursi penumpang depan kendaraan off-road itu 
mau tidak mau memukul kaca depan di samping ketika dia 
mendengar ini. Namun, dia kemudian berkata kepada walkie-talkie, 
“Semuanya, perhatikan. Tidak hanya keterampilan mengemudi 
target yang sangat baik, keahlian menembaknya juga...” 


Namun, dia tiba-tiba berhenti ketika dia mengatakan ini, karena 
informasi ini sudah diketahui oleh mereka sebelum mereka 
berangkat. Semua orang tahu bahwa karena ini masalahnya, tidak 
ada gunanya mengulanginya lagi. Sebaliknya.., jika mereka terlalu 
menekankan kekuatan lawan, itu malah akan membuat tangan dan 
kaki semua orang terikat dalam operasi berikut. 


Karena itu, dia hanya bisa menghela nafas dan berkata, “Xiao Oi, 
tunggu aku di pintu masuk jalan. Masuk ke mobil kami. Sisanya, 
lanjutkan pengejaranmu. ” 


Namun, saat dia menyelesaikan kalimatnya, suara lain datang 
melalui walkie-talkie. “Operasi telah dibatalkan.” 


“Apa?” Pria di kursi penumpang depan tidak bisa mempercayainya. 
Zhang Heng mungkin berlarian dengan gembira, tapi sepertinya dia 
memiliki semuanya di bawah kendalinya. Dia bahkan telah 
membunuh salah satu dari mereka, namun Zhang Heng tidak 
berhasil melarikan diri dari pengepungan mereka. Sebaliknya, 
pengepungan masih menyempit. 


Jika ini terus berlanjut, hanya masalah waktu sebelum orang-orang 
di A4 dan A4 terjebak sampai mati. 


Namun, suara yang datang melalui walkie-talkie membawa 
martabat yang tak tertandingi. Selanjutnya, kata-katanya 
selanjutnya menyebabkan semua orang menghela nafas tanpa 
sadar. 


“Keributan yang kamu buat terlalu besar. Ada kejar-kejaran mobil 
dan baku tembak. Apakah Anda pikir ini Meksiko? Semua polisi di 
kota telah diperingatkan oleh Anda. Jika ini terus berlanjut, 
pernahkah Anda memikirkan bagaimana Anda akan berakhir? “Aku 
bilang aku hanya akan memberimu tujuh menit. Tujuh menit telah 
berlalu, dan tiga menit lagi. Sudah waktunya untuk berhenti.” 


Pria di kursi penumpang depan SUV juga mendengar sirene di 
belakangnya dan berkata dengan malu, “Maaf, kami tidak 
kompeten. Kami sudah membuat pengaturan, dan ada lebih dari 
satu, tetapi dia berhasil melarikan diri. ” 


“Itu tidak aneh. Simon adalah pemain nomor satu di papan 
peringkat, dan dia juga merupakan wadah Lord of Lalea. Jika dia 
benar-benar mudah dijatuhkan oleh kalian, itu akan 
mengejutkanku. Apalagi saya mendengar tentang apa yang terjadi 
di lantai atas Gedung Fortune Malam Ini. Gedung peruntungan 
sekarang mencurigai ada tahi lalat di dalamnya, dan mereka 
membawa pisau dan pistol Simon sehari sebelumnya untuk 
menyembunyikannya. Jadi, kalian tidak kalah kali ini.” 


“Kau benar...” pria yang duduk di kursi penumpang depan SUV itu 
tersenyum pahit. Mereka sudah tiba di jalan dan mengambil Xiao 
Oi, yang telah meninggalkan mobil, “Umpannya ditelan olehnya 
malam ini. Reputasi Fulou, yang telah dia kelola selama bertahun- 
tahun, juga hilang. Banyak orang mati di tangannya, tetapi pada 
akhirnya, dia masih berhasil melarikan diri...” 


“Itu tidak masalah. Karena dia sudah muncul, dia tidak akan bisa 
kabur lama-lama.” Suara di ujung lain walkie-talkie tenang tapi 
penuh percaya diri, “Ini hanya kemunduran sementara dalam 
operasi. Ini bukan masalah untuk situasi keseluruhan. Tarik tim 
Anda dan kembali. Saya masih memiliki hal-hal lain untuk Anda 
lakukan. Serahkan pengejaran lanjutan Simon kepada yang lain. ” 


“Oke.” Orang di kursi penumpang depan tidak ragu-ragu kali ini. 


Namun, setelah panggilan berakhir, SUV itu sangat sunyi. Pria di 
kursi penumpang depan melihat BMW yang mulai terbakar di 
kejauhan dan menghela nafas lagi. “Ayo pergi.” 
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Pria bernama saudara Jun gagal mencegat Zhang Heng, tetapi 
Zhang Heng berhasil memanipulasinya.Tidak mungkin baginya 
untuk tidak merasa sedih. 


Namun, setelah menderita pukulan seperti itu, dia tidak 
melepaskannya.Sebaliknya, api muncul di hatinya! Dia sangat ingin 
melakukan sesuatu untuk menebus kesalahan yang telah dia buat 
sebelumnya. 


Meskipun pria di kursi penumpang SUV memperingatkannya untuk 
menunggu sampai Xiao Oi bertindak bersama, saudara Jun tidak 
mau melihat Zhang Heng melarikan diri dari pandangannya. 


Tidak peduli seberapa bagus keterampilan mengemudi pihak lain, 
mereka tidak dapat mengubah fakta bahwa dia adalah mangsanya! 


Sebagai seorang pemburu, saudara Jun untuk sementara frustrasi, 
tetapi selama dia terus menggigit, dia akhirnya akan menemukan 
kelemahan target dan berhasil menyelesaikan perburuan. 


Saudara Jun tidak dapat menemukan alasan untuk tidak 
mengejarnya.Skenario kasus terburuk adalah bahwa pihak lain akan 
lolos dari pandangannya.Justru karena pemikiran inilah dia 
menginjak pedal gas ke bawah. 


Mengemudikan BMW di jalan yang ditinggikan di sepanjang 
tanjakan, dia tidak sabar untuk melanjutkan perburuannya. 


Tapi yang tidak dia duga adalah saat berikutnya, dia melihat 
sebuah 4 diparkir di pintu keluar di bawah jalan, dengan badan 
mobil menghadap ke arahnya secara horizontal. 


Lalu, abang Jun yang kebingungan melihat jok pengemudi A 4 
terbuka.Zhang Heng memegang Vorse S16 dan menatapnya tanpa 
ekspresi. 


Pupil mata Brother Jun mengerut saat melihatnya, dan rambutnya 
berdiri karena ketakutan! 


Baru kemudian dia menyadari bahwa dia telah melakukan 
kesalahan besar. 


Mangsa di depannya bukan hanya seekor domba yang menunggu 
untuk disembelih.Lebih tepatnya, siapa mangsa malam ini dan siapa 
pemburunya belum diputuskan. 


Pada titik ini, saudara Jun hanya bisa bertaruh bahwa keahlian 
menembak Zhang Heng tidak sebaik keterampilan 
mengemudinya.Pada saat yang sama, dia juga mulai menembak 
dengan ganas, mencoba mengubah posisinya untuk mengganggu 
penembakan Zhang Heng. 


Namun, lengan Zhang Heng yang memegang pistol tidak berubah 
sama sekali, seolah tidak melihat perjuangan saudara Jun.Baru 
setelah BMW sekitar 60 meter darinya, Zhang Heng menarik 
pelatuk Vorse S16, jari-jarinya tetap stabil seperti biasanya. 


A.222 Peluru Remington terbang keluar dari laras senapan dan 
melewati kaca depan BMW.Sayangnya, halangan kecil ini tidak 
dapat sepenuhnya mengurangi energi kinetiknya, sehingga peluru 
terus terbang ke depan, mengenai dahi prajurit yang masih 
berusaha untuk mengenai arah! 


Demi harta karun Kidd, dan karena daya tembak kapal pasokan 
hampir sama dengan milik Singa Laut, para kru dengan enggan 
menerima keputusan itu.Selama perintah itu bijaksana, adalah 
mungkin untuk memenangkan pertempuran dengan heroik.The 
Scarborough di sisi lain.Itu topik yang sama sekali berbeda. 


Penembak yang paling berpengalaman adalah yang pertama 
berbicara, “The Scarborough memiliki tiga kali jumlah meriam 
yang kita lakukan dan jauh lebih kuat.Mereka juga memiliki 
rentang yang lebih panjang daripada kita.Kita tidak bisa melawan 
pertempuran ini.Tak perlu dikatakan, lambung kapal kami tidak 
sekokoh kapal perang.Satu tembakan voli dan kita akan hancur 
berkeping-keping.Pak.Orff, aku selalu percaya pada kemampuan 
kepemimpinanmu, tapi kali ini, aku benar-benar harus 
menyuarakan tentaraku, karena ini akan membuat kita semua 
terbunuh.” 


Mayoritas bajak laut lain mendukungnya. 


Orff harus mengangkat suaranya untuk didengar, “Tuan-tuan, saya 
sepenuhnya setuju dengan apa yang Anda katakan.Kami memang 
dirugikan dalam hal daya tembak.Jika kita melawan mereka secara 
langsung, kita benar-benar tidak akan memiliki kesempatan sama 
sekali, itulah sebabnya satu-satunya pilihan kita adalah 
menghubungkan jembatan.” 


“Hubungkan jembatan? Saya tahu bahwa kami telah merekrut 
beberapa tangan yang sangat bagus, tetapi bahkan jika kami 
menyertakan juru masak, dokter — staf teknis — paling banyak, 
kami hanya memiliki 173 orang.Bagaimana kita bisa melawan 7000 
orang? Selain itu, hal yang paling mengkhawatirkan adalah daya 
tembak Scarborough.Aku takut kita akan tenggelam sebelum kita 
bisa mendekat padanya.“Owen juga mengangkat keprihatinannya. 


“Ya, kamu baik-baik saja.Persis seperti keadaan normal.“Orff 
berhenti sejenak sebelum melanjutkan,” Kecuali kita tidak harus 


Prajurit itu tampaknya tidak percaya sampai kematiannya bahwa 
dia telah kehilangan nyawanya dengan begitu mudah. 


Dia awalnya berpikir bahwa bahkan jika dia ditembak, itu hanya 
akan terjadi setelah beberapa tembakan.Dia bahkan berpikir bahwa 
dia akan melewati hujan peluru dan akhirnya menabrak Audi di 
seberang, membunuh pria dengan pistol di kursi pengemudi 
langsung di dalam mobil, dengan demikian, dia membalikkan 
keadaan. 


Tapi sekarang, semua fantasi indah menghilang dengan peluru. 


Zhang Heng tidak tahu siapa yang ada di BMW-nya, dia juga tidak 
tahu pahlawan impian seperti apa yang ada di benaknya. 


Dia hanya menggunakan tembakan ini untuk mengirim peringatan 
kepada semua orang yang mengejarnya! 


— Jika Anda ingin membunuhnya, Anda harus siap untuk 
dibunuh.Selain itu, tembakan ini juga untuk menghadang para 
pengejar di belakangnya. 


Setelah Zhang Heng melepaskan tembakan, dia menyingkirkan 
Vorse S16, menutup pintu mobil, menginjak pedal gas, dan 
mengemudikan A4 kembali ke jalan. 


Di belakangnya, BMW yang kehilangan kendali pertama menabrak 
pagar pembatas jalan, kemudian berguling beberapa kali, dan 
akhirnya terbalik dan memblokir jalan sepenuhnya. 


Xiao Oi, yang datang kemudian, menyaksikan adegan ini dengan 
matanya sendiri.Dia menginjak rem tanpa daya dan memberi tahu 
yang lain apa yang terjadi melalui walkie-talkie. 


Pria yang duduk di kursi penumpang depan kendaraan off-road itu 
mau tidak mau memukul kaca depan di samping ketika dia 
mendengar ini.Namun, dia kemudian berkata kepada walkie-talkie, 
“Semuanya, perhatikan.Tidak hanya keterampilan mengemudi 
target yang sangat baik, keahlian menembaknya juga...” 


Namun, dia tiba-tiba berhenti ketika dia mengatakan ini, karena 
informasi ini sudah diketahui oleh mereka sebelum mereka 
berangkat.Semua orang tahu bahwa karena ini masalahnya, tidak 
ada gunanya mengulanginya lagi.Sebaliknya., jika mereka terlalu 
menekankan kekuatan lawan, itu malah akan membuat tangan dan 
kaki semua orang terikat dalam operasi berikut. 


Karena itu, dia hanya bisa menghela nafas dan berkata, “Xiao Oi, 
tunggu aku di pintu masuk jalan.Masuk ke mobil kami.Sisanya, 
lanjutkan pengejaranmu.” 


Namun, saat dia menyelesaikan kalimatnya, suara lain datang 
melalui walkie-talkie.“Operasi telah dibatalkan.” 


“Apa?” Pria di kursi penumpang depan tidak bisa 
mempercayainya.Zhang Heng mungkin berlarian dengan gembira, 
tapi sepertinya dia memiliki semuanya di bawah kendalinya.Dia 
bahkan telah membunuh salah satu dari mereka, namun Zhang 
Heng tidak berhasil melarikan diri dari pengepungan 
mereka.Sebaliknya, pengepungan masih menyempit. 


Jika ini terus berlanjut, hanya masalah waktu sebelum orang-orang 
di A4 dan A4 terjebak sampai mati. 


Namun, suara yang datang melalui walkie-talkie membawa 
martabat yang tak tertandingi.Selanjutnya, kata-katanya 
selanjutnya menyebabkan semua orang menghela nafas tanpa 
sadar. 


“Keributan yang kamu buat terlalu besar.Ada kejar-kejaran mobil 
dan baku tembak.Apakah Anda pikir ini Meksiko? Semua polisi di 
kota telah diperingatkan oleh Anda.Jika ini terus berlanjut, 
pernahkah Anda memikirkan bagaimana Anda akan berakhir? “Aku 
bilang aku hanya akan memberimu tujuh menit.Tujuh menit telah 
berlalu, dan tiga menit lagi.Sudah waktunya untuk berhenti.” 


Pria di kursi penumpang depan SUV juga mendengar sirene di 
belakangnya dan berkata dengan malu, “Maaf, kami tidak 
kompeten.Kami sudah membuat pengaturan, dan ada lebih dari 
satu, tetapi dia berhasil melarikan diri.” 


“Itu tidak aneh.Simon adalah pemain nomor satu di papan 
peringkat, dan dia juga merupakan wadah Lord of Lalea.Jika dia 
benar-benar mudah dijatuhkan oleh kalian, itu akan 
mengejutkanku.Apalagi saya mendengar tentang apa yang terjadi di 
lantai atas Gedung Fortune Malam Ini.Gedung peruntungan 
sekarang mencurigai ada tahi lalat di dalamnya, dan mereka 
membawa pisau dan pistol Simon sehari sebelumnya untuk 
menyembunyikannya.Jadi, kalian tidak kalah kali ini.” 


“Kau benar...” pria yang duduk di kursi penumpang depan SUV itu 
tersenyum pahit.Mereka sudah tiba di jalan dan mengambil Xiao 
Oi, yang telah meninggalkan mobil, “Umpannya ditelan olehnya 
malam ini.Reputasi Fulou, yang telah dia kelola selama bertahun- 
tahun, juga hilang.Banyak orang mati di tangannya, tetapi pada 
akhirnya, dia masih berhasil melarikan diri...” 


“Itu tidak masalah.Karena dia sudah muncul, dia tidak akan bisa 
kabur lama-lama.” Suara di ujung lain walkie-talkie tenang tapi 
penuh percaya diri, “Ini hanya kemunduran sementara dalam 
operasi.Ini bukan masalah untuk situasi keseluruhan.Tarik tim Anda 
dan kembali.Saya masih memiliki hal-hal lain untuk Anda 
lakukan.Serahkan pengejaran lanjutan Simon kepada yang lain.” 


“Oke.” Orang di kursi penumpang depan tidak ragu-ragu kali ini. 


Namun, setelah panggilan berakhir, SUV itu sangat sunyi.Pria di 
kursi penumpang depan melihat BMW yang mulai terbakar di 
kejauhan dan menghela nafas lagi.“Ayo pergi.” 


Ch.1361 


Bab 1361: Ladang jagung 


Zhang Heng mengemudikan A4 dari jalan layang dan melaju 
sebentar. Ketika dia menyadari bahwa para pengejar di 
belakangnya tidak mengikutinya, dia memperlambat mobilnya. 


Karena tembakan dan kecelakaan mobil telah menarik perhatian 
polisi, Zhang Heng tidak mengemudi ke pusat kota. Sebaliknya, ia 
terus mengemudi keluar dari jalan lingkar keempat. Saat dia 
mengemudi semakin jauh dari kota .., lalu lintas di luar jendela 
juga berangsur-angsur menipis. 


Zhang Heng tidak mengambil jalan raya. Dia memilih jalan raya 
provinsi dan kemudian turun ke jalan kabupaten. Setelah 
mengemudi selama setengah jam, dia sudah bisa melihat punggung 
bukit di pinggir jalan. Ada juga deretan bangunan berlantai dua. 
Sepertinya mereka baru saja dibangun belum lama ini, dan ada 
cahaya redup yang bersinar dari dalam, keluarga itu duduk di 
ruang tamu di lantai pertama, menonton beberapa variety show 
bersama. 


Zhang Heng menurunkan kecepatan mobil menjadi 20 mil per jam 
dan melaju 30 kilometer lagi. Rentetan pertempuran yang baru saja 
terjadi tampak cukup meriah, namun sebenarnya tidak terlalu 
berbahaya bagi Zhang Heng. Lagi pula, dia sudah mengintai situs 
satu hari sebelumnya, dia menyembunyikan senjatanya dan sudah 
merencanakan rute pelarian sebelum dia berangkat. Dia bahkan 
telah menghubungi Shen Xixi untuk membantunya menangani 
penembak jitu. 


Karena itu, tidak mengherankan jika dia bisa keluar dari 
pengepungan. Namun, ketika dia keluar dari bahaya untuk 


sementara dan sarafnya yang tegang menjadi rileks, Zhang Heng 
memiliki perasaan langka bahwa dia tidak tahu ke mana harus 
mengemudi. 


Menurut rencana awalnya, setelah menyingkirkan para pengejar di 
belakangnya, dia akan menunggu sampai tengah malam untuk 
berhenti dan kembali ke kota. Dia akan mengganti A4 dengan 
polonya sendiri dan kemudian berkendara jauh dari kota. 


Namun, dia tidak punya rencana di tengah celah ini. 


Menimbang bahwa dia harus kembali lagi nanti, Zhang Heng 
memutuskan untuk tidak melanjutkan mengemudi. Setelah 
memastikan tidak ada yang memperhatikan, dia memarkir A4 di 
tepi ladang jagung. Jaraknya sekitar 100 meter dari jalan utama, 
apalagi di depannya ada WC kering, menghalangi mobil dan 
menyulitkan orang di jalan utama untuk melihatnya. 


Zhang Heng mematikan mesin dan turun dari mobil. Dia melihat 
batang jagung di ladang dan lampu di kejauhan dan tenggelam 
dalam pikirannya. Ketika dia menoleh, dia melihat seorang anak 
berusia sekitar delapan atau sembilan tahun menatapnya dari ujung 
jalan. 


Zhang Heng tanpa sadar merogoh sakunya, tetapi yang dia temukan 
hanyalah majalah dan dua alat peraga. Untungnya, dia sudah 
melepas jas yang berlumuran darah dan meninggalkannya di dalam 
mobil. Jadi, Zhang Heng berjalan ke depan A4, dia membuka pintu 
mobil dan mengambil aksesori anjing berkepala goyang yang 
menempel di konsol dan melemparkannya ke anak itu. 


Anak itu menangkap anjing yang gemetaran itu dan memegangnya 
di tangannya beberapa saat sebelum melambaikannya di depan 
wajahnya. Kemudian, dia berbalik dan melarikan diri. Zhang Heng 
mengira dia sudah pulang, jadi dia bersandar di pintu mobil. 


Setelah sekitar sepuluh menit, Zhang Heng mendengar langkah kaki 
lagi. Dia mengira anak itu telah kembali, tetapi kali ini, orang lain 
yang berjalan ke arahnya. 


Sudah lebih dari tiga bulan sejak terakhir kali Zhang Heng bertemu 
Chronos. Dibandingkan dengan terakhir kali, Chronos sedikit 
bertambah berat, tetapi dia terlihat lebih baik, terlebih lagi, dia 
mengenakan pakaian formal malam ini. 


“Kita bertemu lagi. Anda tidak terlihat terkejut, "kata Chronos 
sambil tersenyum. “Maaf aku terlambat, karena aku ada kencan di 
sisi lain malam ini.” 


“Tanggal berapa?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ini untuk mengucapkan selamat tinggal kepada seorang teman 
lama. Kami sudah saling kenal selama lebih dari sepuluh tahun, dan 
dia pergi. Jadi saya pergi menemuinya, tetapi saya segera bergegas 
setelahnya. ” 


Chronos membuka sekantong Skittles dan menuangkannya ke 
mulutnya. Setelah mengambil dua gigitan besar, dia melanjutkan 
dengan puas, “Saya telah mendengar tentang apa yang terjadi di 
Greenland. Saya yakin Anda bisa mengerti mengapa orang tua Anda 
dan saya belum memberi tahu Anda tentang identitas Anda yang 
sebenarnya selama bertahun-tahun. Ini murni karena... desain unik 
orang itu. Semakin Anda memahaminya, semakin besar 
kemungkinan itu akan menargetkan Anda. ” 


Kronos berhenti pada saat ini. Melihat Zhang Heng tidak berbicara, 
dia melanjutkan, “Orang tuamu membawamu keluar dari kota itu di 
bawah es. Pada saat itu, saya meninggalkan jimat di tubuh Anda 
untuk memblokir koneksi Anda dengan pria itu, tetapi sekarang 
tampaknya jimat itu telah benar-benar kehilangan efeknya. ” 


“Jadi ini rencanamu? Memberi saya 24 jam ekstra dan mengizinkan 
saya berpartisipasi dalam game ini? Anda tahu bahwa pergantian 
antara permainan dan waktu nyata akan mempercepat hilangnya 
jimat di tubuh saya. Jika itu masalahnya, mengapa Anda memberi 
saya jimat itu saat itu? "Tanya Zhang Heng. 


“Untuk memberimu kesempatan, dan memberi diriku kesempatan.” 
Chronos mengguncang setengah kantong Skittles di tangannya. 
“Apakah kamu mau beberapa?” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Sekarang kamu tahu bahwa akulah yang membawa orang untuk 
membawamu keluar dari kota di bawah es itu. Tapi tahukah Anda 
mengapa Saya Melakukannya? ” 


Chronos tidak menunggu jawaban Zhang Heng dan melanjutkan, 
“Meskipun aku adalah dewa waktu, aku tidak bisa lepas dari 
pengaruh hukum waktu. atau lebih tepatnya, justru karena saya 
adalah dewa waktu maka saya lebih sadar akan kekejaman waktu. 
Seperti kebanyakan dewa kuno, saya juga menghadapi masalah 
penuaan. Dibandingkan lebih dari 1.000 tahun yang lalu, kekuatan 
saya jauh lebih lemah. Jumlah pengikut saya telah berkurang, jadi 
saya harus menemukan cara untuk membalikkan penurunan ini.” 


Kronos tidak menyembunyikan ambisinya, “Kalian manusia dapat 
memperoleh kekuatan melalui pembelajaran dan pelatihan. Anda 
tidak tahu betapa kami iri pada Anda sebagai dewa. Ambil contoh 
Anda. Saya tahu Anda tidak senang karena saya berbohong kepada 
Anda dan mengizinkan Anda untuk berpartisipasi dalam permainan 
untuk mempercepat hilangnya emosi Anda. Namun, Anda memang 
telah memperoleh banyak pertumbuhan dari ini, bukan? Lihatlah 
dirimu sekarang. Anda telah membunuh tiga dewa. Anda bisa 
melawan Thor dan mengalahkan Ann, dan Anda juga bisa 
membunuh jalan keluar dari pengepungan. Anda telah datang jauh- 
jauh ke sini. Setahun yang lalu, semua ini tidak terbayangkan.” 


“Apakah kamu ingin aku berterima kasih?” 


Kronos melambaikan tangannya, “Tidak perlu untuk itu. Tentu saja, 
aku melakukan ini untukmu karena alasan egoisku sendiri. Saya 
tidak pernah menyangkal hal ini, tetapi saya juga menyukai cara 
Anda berbicara tentang situasi yang saling menguntungkan dalam 
ilmu manajemen. Apakah Anda tahu bahwa saya telah mencari cara 
untuk mencapai situasi win-win dengan Anda selama ini?” 


“Lalu?” 


“Aku menemukannya.” Untuk pertama kalinya, Kronos tidak 
menelan setengah kantong skittles yang tersisa di tangannya. 
Sebagai gantinya, dia meletakkannya di atas mobil, “Tuhan kami 
berbeda dari kalian manusia. Kami dilahirkan dengan kekuatan 
besar, tetapi kami juga kehilangan kemungkinan untuk 
berkembang. Bagi kami, banyak hal telah ditakdirkan sejak kami 
lahir. Untungnya, saya menemukan cara untuk menantang takdir.” 


Bab 1361: Ladang jagung 


Zhang Heng mengemudikan A4 dari jalan layang dan melaju 
sebentar.Ketika dia menyadari bahwa para pengejar di belakangnya 
tidak mengikutinya, dia memperlambat mobilnya. 


Karena tembakan dan kecelakaan mobil telah menarik perhatian 
polisi, Zhang Heng tidak mengemudi ke pusat kota.Sebaliknya, ia 
terus mengemudi keluar dari jalan lingkar keempat.Saat dia 
mengemudi semakin jauh dari kota., lalu lintas di luar jendela juga 
berangsur-angsur menipis. 


Zhang Heng tidak mengambil jalan raya.Dia memilih jalan raya 
provinsi dan kemudian turun ke jalan kabupaten.Setelah 
mengemudi selama setengah jam, dia sudah bisa melihat punggung 
bukit di pinggir jalan.Ada juga deretan bangunan berlantai 


dua.Sepertinya mereka baru saja dibangun belum lama ini, dan ada 
cahaya redup yang bersinar dari dalam, keluarga itu duduk di 
ruang tamu di lantai pertama, menonton beberapa variety show 
bersama. 


Zhang Heng menurunkan kecepatan mobil menjadi 20 mil per jam 
dan melaju 30 kilometer lagi.Rentetan pertempuran yang baru saja 
terjadi tampak cukup meriah, namun sebenarnya tidak terlalu 
berbahaya bagi Zhang Heng.Lagi pula, dia sudah mengintai situs 
satu hari sebelumnya, dia menyembunyikan senjatanya dan sudah 
merencanakan rute pelarian sebelum dia berangkat.Dia bahkan 
telah menghubungi Shen Xixi untuk membantunya menangani 
penembak jitu. 


Karena itu, tidak mengherankan jika dia bisa keluar dari 
pengepungan.Namun, ketika dia keluar dari bahaya untuk 
sementara dan sarafnya yang tegang menjadi rileks, Zhang Heng 
memiliki perasaan langka bahwa dia tidak tahu ke mana harus 
mengemudi. 


Menurut rencana awalnya, setelah menyingkirkan para pengejar di 
belakangnya, dia akan menunggu sampai tengah malam untuk 
berhenti dan kembali ke kota.Dia akan mengganti A4 dengan 
polonya sendiri dan kemudian berkendara jauh dari kota. 


Namun, dia tidak punya rencana di tengah celah ini. 


Menimbang bahwa dia harus kembali lagi nanti, Zhang Heng 
memutuskan untuk tidak melanjutkan mengemudi.Setelah 
memastikan tidak ada yang memperhatikan, dia memarkir A4 di 
tepi ladang jagung.Jaraknya sekitar 100 meter dari jalan utama, 
apalagi di depannya ada WC kering, menghalangi mobil dan 
menyulitkan orang di jalan utama untuk melihatnya. 


Zhang Heng mematikan mesin dan turun dari mobil.Dia melihat 
batang jagung di ladang dan lampu di kejauhan dan tenggelam 


pergi ke Scarborough — dia akan mendatangi kita.” 


“Bagaimana mungkin?” 


“Itu tidak mungkin, tentu saja, jika kita mengibarkan bendera hitam 
kita.Setelah Scarborough mengetahui bahwa kita adalah bajak laut, 
mereka pasti akan menembakkan meriam mereka pada kita.Tetapi 
jika kita membiarkan mereka berpikir bahwa kita hanyalah sebuah 
kapal kargo, seluruh situasi akan sangat berbeda.Tidak ada yang 
akan merampok kapal barang pecah belah, kan? “ 


Orff mendorong semuanya dari meja dan menyebarkan peta 
samudra di atasnya. “Di pulau, saya mendengar bahwa sebuah kapal 
Belanda membawa porselen dan sedang dalam perjalanan untuk 
menjualnya di New York.Kami akan membawa kapal itu di tengah 
jalan dan kemudian memindahkan porselen ke kapal kami.Lalu kita 
akan mengibarkan bendera Prancis dan menunggu di rute 
Scarborough.” 


dalam pikirannya.Ketika dia menoleh, dia melihat seorang anak 
berusia sekitar delapan atau sembilan tahun menatapnya dari ujung 
jalan. 


Zhang Heng tanpa sadar merogoh sakunya, tetapi yang dia temukan 
hanyalah majalah dan dua alat peraga.Untungnya, dia sudah 
melepas jas yang berlumuran darah dan meninggalkannya di dalam 
mobil.Jadi, Zhang Heng berjalan ke depan A4, dia membuka pintu 
mobil dan mengambil aksesori anjing berkepala goyang yang 
menempel di konsol dan melemparkannya ke anak itu. 


Anak itu menangkap anjing yang gemetaran itu dan memegangnya 
di tangannya beberapa saat sebelum melambaikannya di depan 
wajahnya.Kemudian, dia berbalik dan melarikan diri.Z7hang Heng 
mengira dia sudah pulang, jadi dia bersandar di pintu mobil. 


Setelah sekitar sepuluh menit, Zhang Heng mendengar langkah kaki 
lagi.Dia mengira anak itu telah kembali, tetapi kali ini, orang lain 
yang berjalan ke arahnya. 


Sudah lebih dari tiga bulan sejak terakhir kali Zhang Heng bertemu 
Chronos.Dibandingkan dengan terakhir kali, Chronos sedikit 
bertambah berat, tetapi dia terlihat lebih baik, terlebih lagi, dia 
mengenakan pakaian formal malam ini. 


“Kita bertemu lagi.Anda tidak terlihat terkejut, "kata Chronos 
sambil tersenyum. “Maaf aku terlambat, karena aku ada kencan di 
sisi lain malam ini.” 


“Tanggal berapa?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ini untuk mengucapkan selamat tinggal kepada seorang teman 
lama.Kami sudah saling kenal selama lebih dari sepuluh tahun, dan 
dia pergi.Jadi saya pergi menemuinya, tetapi saya segera bergegas 
setelahnya.” 


Chronos membuka sekantong Skittles dan menuangkannya ke 
mulutnya.Setelah mengambil dua gigitan besar, dia melanjutkan 
dengan puas, “Saya telah mendengar tentang apa yang terjadi di 
Greenland.Saya yakin Anda bisa mengerti mengapa orang tua Anda 
dan saya belum memberi tahu Anda tentang identitas Anda yang 
sebenarnya selama bertahun-tahun.Ini murni karena.desain unik 
orang itu.Semakin Anda memahaminya, semakin besar 
kemungkinan itu akan menargetkan Anda.” 


Kronos berhenti pada saat ini.Melihat Zhang Heng tidak berbicara, 
dia melanjutkan, “Orang tuamu membawamu keluar dari kota itu di 
bawah es.Pada saat itu, saya meninggalkan jimat di tubuh Anda 
untuk memblokir koneksi Anda dengan pria itu, tetapi sekarang 
tampaknya jimat itu telah benar-benar kehilangan efeknya.” 


“Jadi ini rencanamu? Memberi saya 24 jam ekstra dan mengizinkan 
saya berpartisipasi dalam game ini? Anda tahu bahwa pergantian 
antara permainan dan waktu nyata akan mempercepat hilangnya 
jimat di tubuh saya.Jika itu masalahnya, mengapa Anda memberi 
saya jimat itu saat itu? "Tanya Zhang Heng. 


“Untuk memberimu kesempatan, dan memberi diriku kesempatan.” 
Chronos mengguncang setengah kantong Skittles di 
tangannya. “Apakah kamu mau beberapa?” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Sekarang kamu tahu bahwa akulah yang membawa orang untuk 
membawamu keluar dari kota di bawah es itu.Tapi tahukah Anda 
mengapa Saya Melakukannya? ” 


Chronos tidak menunggu jawaban Zhang Heng dan melanjutkan, 
“Meskipun aku adalah dewa waktu, aku tidak bisa lepas dari 
pengaruh hukum waktu.atau lebih tepatnya, justru karena saya 
adalah dewa waktu maka saya lebih sadar akan kekejaman 


waktu.Seperti kebanyakan dewa kuno, saya juga menghadapi 
masalah penuaan.Dibandingkan lebih dari 1.000 tahun yang lalu, 
kekuatan saya jauh lebih lemah.Jumlah pengikut saya telah 
berkurang, jadi saya harus menemukan cara untuk membalikkan 
penurunan ini.” 


Kronos tidak menyembunyikan ambisinya, “Kalian manusia dapat 
memperoleh kekuatan melalui pembelajaran dan pelatihan.Anda 
tidak tahu betapa kami iri pada Anda sebagai dewa.Ambil contoh 
Anda.Saya tahu Anda tidak senang karena saya berbohong kepada 
Anda dan mengizinkan Anda untuk berpartisipasi dalam permainan 
untuk mempercepat hilangnya emosi Anda.Namun, Anda memang 
telah memperoleh banyak pertumbuhan dari ini, bukan? Lihatlah 
dirimu sekarang.Anda telah membunuh tiga dewa.Anda bisa 
melawan Thor dan mengalahkan Ann, dan Anda juga bisa 
membunuh jalan keluar dari pengepungan.Anda telah datang jauh- 
jauh ke sini.Setahun yang lalu, semua ini tidak terbayangkan.” 


“Apakah kamu ingin aku berterima kasih?” 


Kronos melambaikan tangannya, “Tidak perlu untuk itu.Tentu saja, 
aku melakukan ini untukmu karena alasan egoisku sendiri.Saya 
tidak pernah menyangkal hal ini, tetapi saya juga menyukai cara 
Anda berbicara tentang situasi yang saling menguntungkan dalam 
ilmu manajemen.Apakah Anda tahu bahwa saya telah mencari cara 
untuk mencapai situasi win-win dengan Anda selama ini?” 


“Lalu?” 


“Aku menemukannya.” Untuk pertama kalinya, Kronos tidak 
menelan setengah kantong skittles yang tersisa di 
tangannya.Sebagai gantinya, dia meletakkannya di atas mobil, 
“Tuhan kami berbeda dari kalian manusia.Kami dilahirkan dengan 
kekuatan besar, tetapi kami juga kehilangan kemungkinan untuk 
berkembang.Bagi kami, banyak hal telah ditakdirkan sejak kami 
lahir.Untungnya, saya menemukan cara untuk menantang takdir.” 


Ch.1362 


Bab 1362: Menang-menang 


“Jadi, Anda datang ke sini untuk meminta saya memberi selamat 
kepada Anda?” 


Zhang Heng akhirnya berdiri tegak. Dia mengeluarkan setelan 
bernoda darah dari mobil dan melemparkannya ke tanah. 
Kemudian, dia mengeluarkan sebotol kecil bensin dari bagasi dan 
menuangkannya di atasnya. 


“Saya senang bahwa meskipun Anda kehilangan perasaan Anda, 
Anda tidak kehilangan selera humor Anda yang berharga.” Chronos 
tersenyum dan berhenti sebelum melanjutkan, “Saya tahu bahwa 
Anda adalah orang yang melakukan sesuatu... orang yang sangat 
strategis. Anda Merencanakan Sebelum Anda Bertindak. Anda bisa 
tetap tenang apa pun yang terjadi. Anda juga terbiasa mengambil 
inisiatif saat membuat kesepakatan. Anda sengaja memasang 
tampang acuh tak acuh dan memaksa pihak lain untuk berbicara 
terlebih dahulu. Dengan begitu, Anda bisa menawar dengan lebih 
baik. Tapi kami dianggap mitra lama. Tidak perlu melakukan 
foreplay seperti ini lagi.” 


“Ya, aku hanya khawatir kamu mungkin tidak bisa menerimanya.” 


“Kamu terlalu lembut,” kata Chronos dengan ekspresi serius, 
“Akhir-akhir ini kamu mengalami Mimpi Buruk, bukan? Bahkan 
dalam 24 jam ke depan, Anda tidak akan bisa menyingkirkan 
mereka.” 


“Apakah Anda punya saran yang bagus untuk tidur?” Zhang Heng 
mengeluarkan pemantik apinya dan berjongkok untuk menyalakan 


setelan yang basah kuyup itu. Dia melihat api menyala. 


“Anda pergi mencari ISIS, dan kemudian Anda pergi mencari Saijji. 
Mereka berdua seharusnya sudah menjawab pertanyaanmu. Ini 
membuat segalanya lebih mudah, ”kata Chronos lugas. “Aku bisa 
menukar darah denganmu.” 


Melihat Zhang Heng tidak menanggapi, Chronos melanjutkan, 
“Bertukar darah bukanlah permainan anak-anak. Jika Dewa 
menukar darahnya sendiri dengan darahmu, maka darahmu akan 
mengalir ke tubuhnya. Pengaruh darah orang biasa mungkin tidak 
besar, tapi darah yang mengalir di tubuhmu adalah darah Guy itu. 
Jika itu tercemar oleh darahnya, paling buruk, Anda akan 
kehilangan kekuatan Anda, paling buruk ... Anda akan menjadi 
gila, seperti orang fanatik yang Anda temui di Greenland. Oleh 
karena itu, dewa yang melakukan ini harus membayar harga yang 
tinggi.” 


Zhang Heng menunggu dengan sabar sampai Kronos selesai. 


“Tentu saja, aku tidak membantumu mengubah darahmu karena 
cintaku padamu. Sebenarnya, aku sudah lama mengincarmu, atau 
lebih tepatnya, aku sudah mengincar pria di kota di bawah es itu. 
Ketika saya mendengar bahwa ada orang fanatik yang mencari 
wadah untuk orang itu, saya tahu kesempatan saya telah tiba. Ini 
juga mengapa saya memutuskan untuk membentuk tim ekspedisi 
itu untuk pergi jauh ke tanah tak bertuan Greenland 17 tahun yang 
lalu.” 


Kronos berkata perlahan, seperti pemandu wisata paling sabar di 
museum. 


“Seperti yang saya katakan sebelumnya, perbedaan terbesar antara 
dewa dan manusia adalah bahwa nasib kita telah ditulis sejak awal. 
Ini seperti satelit yang bergerak di sekitar orbit yang telah 
ditentukan. Bahkan jika kita tahu apa yang akan terjadi di masa 


depan, kita tidak dapat mengubahnya. Misalnya, para dewa Asgard 
memahami bahwa senja para dewa akan datang, tetapi mereka 
tidak dapat membunuh Loki dan ketiga anaknya sebelum hari itu 
tiba. 


“Dengan cara yang sama, kamu telah mengalami begitu banyak 
ruang bawah tanah, jadi kamu pasti telah melihat beberapa dewa 
yang menurun. Dewa-dewa kuno itu, seiring berjalannya waktu, 
semakin sedikit orang yang mengingatnya, dan kekuatan mereka 
menjadi semakin lemah, bahkan lebih buruk daripada seekor 
anjing.” 


“Molesby?” 


“Betul sekali. Monster yang kita lawan bersama dulu adalah salah 
satu dari kita di masa lalu. Meskipun cara mengumpulkan dan 
memujanya kasar dan berdarah, sepenuhnya dapat diprediksi 
bahwa itu akan berubah menjadi seperti sekarang ini. Oleh karena 
itu, Anda mungkin memiliki beberapa pertanyaan ketika 
mendengar ini. Jika itu masalahnya, mengapa tidak mengubah cara 
ia mengumpulkan dan menyembah? Lihatlah dewa-dewa baru hari 
ini. Mereka mengumpulkan dan menyembah dengan berbagai cara 
yang aneh, dan mereka memiliki semua jenis pendeta. Karena dia 
tidak bisa mengalahkanku dalam hal waktu, tidak apa-apa 
memainkan Douyin.” 


“Bukannya para dewa kuno tidak mau, tetapi mereka tidak bisa 
melakukannya?” Zhang Heng bertanya. 


“Sepertinya kamu telah memperhatikan poin utama dari cerita ini. 
Kita tidak bisa mengubah jalannya cerita,” kata Chronos, 
mengucapkan setiap kata, “Sama seperti Odin yang pada akhirnya 
akan mati di mulut Fenrir, ini adalah hadiah takdir bagi kita. Oleh 
karena itu, bagi Dewa Lama, kecuali kita membunuh dewa-dewa 
baru, akan sulit bagi kita untuk lepas dari nasib kemunduran. Selain 
orang yang beruntung seperti Thor, kita tidak bisa menjadi kuat 
lagi melalui usaha kita sendiri. 


“Ini juga merupakan kontradiksi paling mendasar antara dewa- 
dewa baru dan Dewa-Dewa Lama, asal mula perang ini,” kata 
Chronos, “Namun, ada beberapa dari kita yang tidak mau 
dimanipulasi oleh takdir. Saya adalah satu, tetapi saya bukan satu- 
satunya. Sejauh yang saya tahu, dewa permainan, Gaime, juga telah 
mencari cara untuk membebaskan para dewa dari belenggu mereka. 
Saya tidak tahu apakah Gaime telah menemukannya atau tidak, 
tetapi saya memang menemukan cara untuk menjadi lebih kuat 
melalui cara-cara selain mengumpulkan dan menyembah.” 


“Bagaimana aku melakukan itu?” 


“Karena saya tidak dapat mengubah orbit saya sendiri, saya akan 
memperkenalkan yang lain,” kata Chronos perlahan, “Ada alasan 
yang sangat sederhana. Begitu kedua satelit bertabrakan, orbitnya 
akan berubah secara alami.” 


“Tetapi jika kedua satelit itu bertabrakan, kemungkinan besar salah 
satu atau keduanya akan hancur.” 


“Ada kemungkinan seperti itu, tetapi ini adalah risiko yang bersedia 
saya ambil. Bukan kebetulan bahwa saya menargetkan pemilik kota 
di bawah es. Bahkan di antara para dewa baru, dia adalah yang 
paling istimewa 


“Karena dia adalah apa yang disebut kiamat baru abad ke-21?” 


“Karena dia adalah eksistensi paling bebas di antara kita. Deskripsi 
tentang dia selalu kabur. Penciptanya telah memberinya 
karakteristik misterius yang tidak dapat dikenali dan dipahami. Itu 
juga memberinya kebebasan bergerak yang cukup tinggi. Jika saya 
mendapatkan kekuatan Thor, maka suatu hari, ketika Thor juga 
dilupakan oleh orang lain, kekuatan saya akan melemah lagi. 
Namun, itu berbeda. Saya melihat kemungkinan tak terbatas di 
dalamnya. Jika aku bisa mendapatkan kekuatannya, tidak hanya itu 


akan mengubah nasibku, aku bahkan mungkin bisa melepaskan diri 
sepenuhnya dari belenggu takdir dan melakukan sesuatu yang 
bahkan Gaime tidak bisa lakukan.” 


“Apa yang perlu kamu lakukan untuk mendapatkan kekuatannya?” 
Zhang Heng bertanya dengan cemberut. 


“Di situlah bantuan Anda masuk. Saya sudah membuat semua 
persiapan yang diperlukan, dan hanya ada satu hal yang tersisa. 
Bagian paling penting dari teka-teki, dan itu adalah darah di tubuh 
Anda. Awalnya, ini adalah sesuatu yang tidak bisa saya dapatkan 
bagaimanapun caranya, karena pertukaran darah hanya bisa 
dilakukan jika kedua belah pihak mau. Dan pria di kota underice 
itu jelas tidak mau bertukar darah denganku, tapi untungnya, masih 
ada kamu. Anda adalah pembuluhnya, dan darahnya mengalir 
melalui tubuh Anda, tetapi Anda tidak berada di bawah 
kendalinya.” 


Kronos tampak sangat sabar, “Darah yang bercampur dengan darah 
orang tuamu melahirkanmu, tapi bagimu saat ini, mereka telah 
menjadi beban. Sumber mimpi buruk Anda. berikan kepada saya, 
dan Anda akan bebas, dan saya akan dapat memperoleh kembali 
kekuatan yang saya impikan. Ini adalah pilihan terbaik untuk kita 
berdua.” 


Bab 1362: Menang-menang 


“Jadi, Anda datang ke sini untuk meminta saya memberi selamat 
kepada Anda?” 


Zhang Heng akhirnya berdiri tegak.Dia mengeluarkan setelan 
bernoda darah dari mobil dan melemparkannya ke 
tanah.Kemudian, dia mengeluarkan sebotol kecil bensin dari bagasi 
dan menuangkannya di atasnya. 


“Saya senang bahwa meskipun Anda kehilangan perasaan Anda, 
Anda tidak kehilangan selera humor Anda yang berharga.” Chronos 
tersenyum dan berhenti sebelum melanjutkan, “Saya tahu bahwa 
Anda adalah orang yang melakukan sesuatu.orang yang sangat 
strategis.Anda Merencanakan Sebelum Anda Bertindak.Anda bisa 
tetap tenang apa pun yang terjadi.Anda juga terbiasa mengambil 
inisiatif saat membuat kesepakatan.Anda sengaja memasang 
tampang acuh tak acuh dan memaksa pihak lain untuk berbicara 
terlebih dahulu.Dengan begitu, Anda bisa menawar dengan lebih 
baik.Tapi kami dianggap mitra lama.Tidak perlu melakukan 
foreplay seperti ini lagi.” 


“Ya, aku hanya khawatir kamu mungkin tidak bisa menerimanya.” 


“Kamu terlalu lembut,” kata Chronos dengan ekspresi serius, 
“Akhir-akhir ini kamu mengalami Mimpi Buruk, bukan? Bahkan 
dalam 24 jam ke depan, Anda tidak akan bisa menyingkirkan 
mereka.” 


“Apakah Anda punya saran yang bagus untuk tidur?” Zhang Heng 
mengeluarkan pemantik apinya dan berjongkok untuk menyalakan 
setelan yang basah kuyup itu.Dia melihat api menyala. 


“Anda pergi mencari ISIS, dan kemudian Anda pergi mencari 
Saiji.Mereka berdua seharusnya sudah menjawab pertanyaanmu.Ini 
membuat segalanya lebih mudah, ”kata Chronos lugas.“Aku bisa 
menukar darah denganmu.” 


Melihat Zhang Heng tidak menanggapi, Chronos melanjutkan, 
“Bertukar darah bukanlah permainan anak-anak.Jika Dewa 
menukar darahnya sendiri dengan darahmu, maka darahmu akan 
mengalir ke tubuhnya.Pengaruh darah orang biasa mungkin tidak 
besar, tapi darah yang mengalir di tubuhmu adalah darah Guy 
itu.Jika itu tercemar oleh darahnya, paling buruk, Anda akan 
kehilangan kekuatan Anda, paling buruk.Anda akan menjadi gila, 
seperti orang fanatik yang Anda temui di Greenland.Oleh karena 
itu, dewa yang melakukan ini harus membayar harga yang tinggi.” 


Zhang Heng menunggu dengan sabar sampai Kronos selesai. 


“Tentu saja, aku tidak membantumu mengubah darahmu karena 
cintaku padamu.Sebenarnya, aku sudah lama mengincarmu, atau 
lebih tepatnya, aku sudah mengincar pria di kota di bawah es 
itu.Ketika saya mendengar bahwa ada orang fanatik yang mencari 
wadah untuk orang itu, saya tahu kesempatan saya telah tiba.Ini 
juga mengapa saya memutuskan untuk membentuk tim ekspedisi 
itu untuk pergi jauh ke tanah tak bertuan Greenland 17 tahun yang 
lalu.” 


Kronos berkata perlahan, seperti pemandu wisata paling sabar di 
museum. 


“Seperti yang saya katakan sebelumnya, perbedaan terbesar antara 
dewa dan manusia adalah bahwa nasib kita telah ditulis sejak 
awal.Ini seperti satelit yang bergerak di sekitar orbit yang telah 
ditentukan.Bahkan jika kita tahu apa yang akan terjadi di masa 
depan, kita tidak dapat mengubahnya.Misalnya, para dewa Asgard 
memahami bahwa senja para dewa akan datang, tetapi mereka 
tidak dapat membunuh Loki dan ketiga anaknya sebelum hari itu 
tiba. 


“Dengan cara yang sama, kamu telah mengalami begitu banyak 
ruang bawah tanah, jadi kamu pasti telah melihat beberapa dewa 
yang menurun.Dewa-dewa kuno itu, seiring berjalannya waktu, 
semakin sedikit orang yang mengingatnya, dan kekuatan mereka 
menjadi semakin lemah, bahkan lebih buruk daripada seekor 
anjing.” 


“Molesby?” 


“Betul sekali.Monster yang kita lawan bersama dulu adalah salah 
satu dari kita di masa lalu.Meskipun cara mengumpulkan dan 
memujanya kasar dan berdarah, sepenuhnya dapat diprediksi 


Ch.124 


Bab 124: 124 


“Apakah ini sebabnya kamu ingin aku merekrut sepuluh pria 
berbahasa Prancis kembali ke pulau?” 


“Iya . Kami akan menahan tiga puluh orang di dek, berpura-pura 
menjadi pelaut kapal dagang. Mm, cobalah untuk memilih mereka 
yang tidak terlihat agresif dan tampak lebih kurus dan lebih lemah. 
Sisanya akan menunggu di mezzanine rahasia. Oh, benar, 
meriamnya. Kami memiliki terlalu banyak meriam di kapal, 
singkirkan setengahnya. ” 


“Apakah kamu serius? Pertahankan hanya enam belas meriam 
untuk berperang melawan kapal perang Inggris paling kuat di 
Karibia? ” 


“Percayalah padaku, itu tidak akan ada bedanya bahkan jika kita 
memiliki tiga puluh dua meriam — tidak ketika kau melawan 
Scarborough. “Orff mengangkat bahu. Dia melihat sekeliling dan 
bertanya, “Lagi pertanyaan?” 


“Bahkan jika kita melakukan apa yang Anda katakan dan cukup 
beruntung untuk dapat menipu orang-orang di Scarborough agar 
percaya bahwa kami adalah kapal dagang Prancis, dan berhasil 
menghubungkan jembatan, kami masih dirugikan dalam hal tenaga 
kerja. ” Zhang Heng yang selama ini diam juga berbicara. 


“Pertanyaan bagus . Kita semua tahu bahwa ada 700 pria di 
Scarborough. Namun jumlahnya sebenarnya cukup encer. Kapten 
Elmer memiliki kelahiran yang mulia dan hidup dalam kemewahan. 
Ini berlaku bahkan di Scarborough. Dia menghabiskan uangnya 


bahwa itu akan berubah menjadi seperti sekarang ini.Oleh karena 
itu, Anda mungkin memiliki beberapa pertanyaan ketika 
mendengar ini.Jika itu masalahnya, mengapa tidak mengubah cara 
ja mengumpulkan dan menyembah? Lihatlah dewa-dewa baru hari 
ini.Mereka mengumpulkan dan menyembah dengan berbagai cara 
yang aneh, dan mereka memiliki semua jenis pendeta.Karena dia 
tidak bisa mengalahkanku dalam hal waktu, tidak apa-apa 
memainkan Douyin.” 


“Bukannya para dewa kuno tidak mau, tetapi mereka tidak bisa 
melakukannya?” Zhang Heng bertanya. 


“Sepertinya kamu telah memperhatikan poin utama dari cerita 
ini.Kita tidak bisa mengubah jalannya cerita,” kata Chronos, 
mengucapkan setiap kata, “Sama seperti Odin yang pada akhirnya 
akan mati di mulut Fenrir, ini adalah hadiah takdir bagi kita.Oleh 
karena itu, bagi Dewa Lama, kecuali kita membunuh dewa-dewa 
baru, akan sulit bagi kita untuk lepas dari nasib kemunduran.Selain 
orang yang beruntung seperti Thor, kita tidak bisa menjadi kuat 
lagi melalui usaha kita sendiri. 


“Ini juga merupakan kontradiksi paling mendasar antara dewa- 
dewa baru dan Dewa-Dewa Lama, asal mula perang ini,” kata 
Chronos, “Namun, ada beberapa dari kita yang tidak mau 
dimanipulasi oleh takdir.Saya adalah satu, tetapi saya bukan satu- 
satunya.Sejauh yang saya tahu, dewa permainan, Gaime, juga telah 
mencari cara untuk membebaskan para dewa dari belenggu 
mereka.Saya tidak tahu apakah Gaime telah menemukannya atau 
tidak, tetapi saya memang menemukan cara untuk menjadi lebih 
kuat melalui cara-cara selain mengumpulkan dan menyembah.” 


“Bagaimana aku melakukan itu?” 


“Karena saya tidak dapat mengubah orbit saya sendiri, saya akan 
memperkenalkan yang lain,” kata Chronos perlahan, “Ada alasan 
yang sangat sederhana.Begitu kedua satelit bertabrakan, orbitnya 
akan berubah secara alami.” 


“Tetapi jika kedua satelit itu bertabrakan, kemungkinan besar salah 
satu atau keduanya akan hancur.” 


“Ada kemungkinan seperti itu, tetapi ini adalah risiko yang bersedia 
saya ambil.Bukan kebetulan bahwa saya menargetkan pemilik kota 
di bawah es.Bahkan di antara para dewa baru, dia adalah yang 
paling istimewa 


“Karena dia adalah apa yang disebut kiamat baru abad ke-21?” 


“Karena dia adalah eksistensi paling bebas di antara kita.Deskripsi 
tentang dia selalu kabur.Penciptanya telah memberinya 
karakteristik misterius yang tidak dapat dikenali dan dipahami.Itu 
juga memberinya kebebasan bergerak yang cukup tinggi.Jika saya 
mendapatkan kekuatan Thor, maka suatu hari, ketika Thor juga 
dilupakan oleh orang lain, kekuatan saya akan melemah 
lagi.Namun, itu berbeda.Saya melihat kemungkinan tak terbatas di 
dalamnya.Jika aku bisa mendapatkan kekuatannya, tidak hanya itu 
akan mengubah nasibku, aku bahkan mungkin bisa melepaskan diri 
sepenuhnya dari belenggu takdir dan melakukan sesuatu yang 
bahkan Gaime tidak bisa lakukan.” 


“Apa yang perlu kamu lakukan untuk mendapatkan kekuatannya?” 
Zhang Heng bertanya dengan cemberut. 


“Di situlah bantuan Anda masuk.Saya sudah membuat semua 
persiapan yang diperlukan, dan hanya ada satu hal yang 
tersisa.Bagian paling penting dari teka-teki, dan itu adalah darah di 
tubuh Anda.Awalnya, ini adalah sesuatu yang tidak bisa saya 
dapatkan bagaimanapun caranya, karena pertukaran darah hanya 
bisa dilakukan jika kedua belah pihak mau.Dan pria di kota 
underice itu jelas tidak mau bertukar darah denganku, tapi 
untungnya, masih ada kamu.Anda adalah pembuluhnya, dan 
darahnya mengalir melalui tubuh Anda, tetapi Anda tidak berada di 
bawah kendalinya.” 


Kronos tampak sangat sabar, “Darah yang bercampur dengan darah 
orang tuamu melahirkanmu, tapi bagimu saat ini, mereka telah 
menjadi beban.Sumber mimpi buruk Anda.berikan kepada saya, 
dan Anda akan bebas, dan saya akan dapat memperoleh kembali 
kekuatan yang saya impikan.Ini adalah pilihan terbaik untuk kita 
berdua.” 


Ch.1363 


Bab 1363: Pancake Daging Sapi 


“Sayang sekali Anda tidak membawanya ke siaran langsung,” kata 
Zhang Heng sambil melihat setelan itu terbakar menjadi abu. 


Chronos tidak terkejut dengan jawaban Zhang Heng. Sebaliknya, 
dia memujinya, “Itulah yang paling saya sukai dari Anda. Anda 
selalu waspada dan tenang, dan Anda tidak pernah panik. Ketika 
orang biasa menemukan diri mereka dalam situasi putus asa, 
mereka ingin meraih semua yang mereka bisa. Mereka bahkan tidak 
tahu apakah itu benar-benar berguna bagi mereka, tetapi kamu 
berbeda... Jangan khawatir, aku tidak perlu kamu membuat 
keputusan sekarang. Masih ada waktu, dan saya bisa memberi Anda 
berita lain secara gratis. ” 


“Berita Apa?” Tanya Zhang Heng. 


“Ann pergi mengunjungi Isis. Saat kamu bertarung dengannya, dia 
sudah menebak identitasmu.” 


“Lalu?” 


“Isis tidak mengkhianatimu. Dia hanya mengatakan bahwa dia 
adalah majikanmu. Anda membantunya membunuh orang, dan dia 
membantu Anda menyelamatkan mereka. Tapi sekarang, Ann 
mungkin tahu bahwa Anda adalah wadah Penguasa lalaiya. Panitia 
penyelenggara mungkin akan segera menemukanmu.” 


Zhang Heng tidak menunjukkan tanda-tanda panik. Dia terus 
bertanya dengan tenang, “Karena ISIS tidak mengungkapkan 


identitas saya, bagaimana dia bisa memberi tahu Ann?” 


Chronos tidak menjawab pertanyaan itu. Sebaliknya, dia berkata, 
“Pergi ke forum pemain dan lihatlah. Gadis yang tidak ingin 
berlatih piano itu seharusnya mencarimu sekarang.” 


Zhang Heng sudah menebak apa yang sedang terjadi. Dia kembali 
ke mobilnya, mengeluarkan komputer dengan kartu SIM, dan 
masuk ke forum. Hanya dalam waktu singkat, dia menemukan 
bahwa dia telah menerima lebih dari sepuluh pesan pribadi. Mereka 
semua dari Shen Xixi, mereka semua dari Shen Xixi. 


Zhang Heng bahkan tidak membuka pesan pribadi itu. Dia hanya 
melirik posting di forum, dan dia sudah tahu apa yang ingin 
dikatakan Shen Xixi kepadanya. 


Karena postingan forum malam ini hanya memiliki satu topik, yaitu 
tentang pertempuran yang terjadi di markas besar gedung 
keberuntungan. Namun, kali ini, fokus perhatian semua orang 
bukan pada bagaimana Zhang Heng sendirian berjuang keluar dari 
pengepungan, mereka yang berjuang keluar dari pengepungan 
semuanya terfokus pada masalah lain. 


— Simon adalah wadah Lord of laraya? !!!! Apakah ini nyata? ! !! 
! 


Juru Bicara: selamat 


— Tidak heran dia begitu kuat. Di babak pertama perang proxy, dia 
hanya memainkan dua game dan sudah melampaui pemain lain. 
Dia berada di peringkat pertama di papan peringkat, jika dia adalah 
Vessel Lord of lalaiye, maka semuanya akan masuk akal. 


Juru Bicara: sub-akun 401 


— tiga guild besar juga mengumpulkan informasi tentang 
keberadaannya. Satu petunjuk efektif akan menelan biaya satu juta 
RMB. Jika mereka bisa memberikan lokasi yang tepat, mereka akan 
dihargai dengan sepuluh juta RMB... Tsk Tsk, kapan tiga guild 
besar menjadi begitu murah hati? 


Juru Bicara: Lala, Lala, Labrador 


— semua orang akan melakukan ini bahkan jika mereka tidak 
dibayar. Lagi pula, jika Lord Larue benar-benar melarikan diri dari 
istananya, itu tidak akan sesederhana beberapa orang yang sekarat. 


Juru Bicara: PMap Mad Demon 


—— Sialan, aku benar-benar bisa melihat Lord larue kembali ke 
dunia manusia dengan mataku sendiri seumur hidupku. Jika saya 
tidak gila, saya harus bisa membual tentang ini selama sisa hidup 
saya. 


Juru Bicara: saudara, Tolong Jangan Main-main dengan saya 


— apa yang sedang dipikirkan Simon Saat Ini? mungkinkah dia 
dikendalikan oleh benda itu? Ini juga bisa menjelaskan mengapa 
dia bisa berjuang keluar dari begitu banyak orang. 


Seseorang tiba-tiba bertanya, dan seseorang dengan cepat 
menjawabnya. 


— mungkin tidak, jika tidak, dia tidak akan datang untuk merebut 
penyangga jiwa itu. Tetapi dikatakan bahwa dia tidak punya 
banyak waktu lagi. Jika kita tidak bisa menyingkirkannya sebelum 
jiwanya dilahap, ya.., maka penguasa lalaiya mungkin akan 
menggunakan tubuhnya sebagai wadah untuk kembali ke dunia. 


Pada akhirnya, setelah beberapa lantai, seseorang membantah 
orang-orang di atas. 


— singkirkan Simon? Tahukah Anda betapa kuatnya Dia sekarang? 
Ada begitu banyak ahli di markas tumpuan, tetapi mereka tidak 
bisa mempertahankannya. Semua orang bertanya pada diri sendiri, 
jika mereka bertemu Simon, berapa banyak orang yang berani 
bergerak. 


Bahkan jika mereka tidak berani bergerak, mereka masih bisa 
mengirim pesan, kan? Selanjutnya, mereka akan dibayar. 


Forum pada dasarnya diisi dengan posting seperti itu. Sebagian 
besar dari mereka mendiskusikan bagaimana menemukan Zhang 
Heng, bagaimanapun juga, tidak ada yang tahu lebih baik daripada 
para pemain yang telah dibombardir oleh budaya Cthulhu 
keberadaan mengerikan macam apa yang dikurung di kota itu di 
bawah es. 


Faktanya, sejak berita kemungkinan kembalinya Guy ke dunia 
manusia terungkap, kebanyakan orang bahkan tidak berani 
mengetikkan tiga kata itu. Mereka hanya menggunakan nama 
panggilan pihak lain, Penguasa lalaiya, karena takut mereka akan 
menjadi sasaran dalam tidur mereka, pada akhirnya, mereka 
berakhir dengan akhir yang gila. 


Bahkan ada orang yang mengeluhkan mengapa Simon tidak rela 
bunuh diri dan mengorbankan dirinya untuk menyelamatkan 
sebagian besar orang. 


Zhang Heng tidak melanjutkan membaca. Dia hanya menjawab 
Shen Xixi dan mengatakan padanya bahwa dia keluar dari bahaya. 
Setelah memberitahunya bahwa dia tidak perlu khawatir, dia keluar 


dari forum pemain. 


Namun, Kronos sudah menghilang. Zhang Heng berbalik untuk 
melihat tempat dia berdiri sebelumnya. Orang yang berdiri di sana 
sekarang adalah bocah lelaki yang dia temui sebelumnya, ketika 
bocah lelaki itu kembali, dia memegang panekuk daging sapi di 
tangannya. Tidak diketahui apakah dia telah mencurinya dari dapur 
atau tidak, tetapi setelah memberikannya kepada Zhang Heng, dia 
melarikan diri dengan malu-malu. 


Zhang Heng mengambil panekuk daging sapi. Secara kebetulan, dia 
merasa sedikit lapar saat ini. Dia ingin menggigit, tetapi setelah 
berpikir beberapa saat, dia akhirnya meletakkan tangannya dan 
melemparkan panekuk ke ladang jagung di sampingnya. 


Zhang Heng tahu bahwa dia akan menghadapi lebih banyak bahaya 
daripada semua ruang bawah tanah lain yang telah dia lalui. 
Seperti biasa, dia tidak memiliki rekan satu tim untuk diandalkan, 
kali ini, musuh ada di mana-mana. Jika dia tidak ingin dibunuh, dia 
harus waspada penuh. Dia tidak bisa membuat kesalahan karena 
dia tidak punya ruang untuk kesalahan. 


Zhang Heng juga tahu bahwa Kronos tidak datang ke sini untuk 
membuat kesepakatan dengannya, melainkan untuk menguji 
sikapnya. Itu adalah lelucon, meskipun Kronos sendiri mengatakan 
bahwa dia dan Zhang Heng adalah mitra lama, tidak perlu 
memainkan trik apa pun, tetapi dialah yang memainkan trik. Dia 
pasti menyadari bahwa Zhang Heng tidak putus asa seperti yang dia 
pikirkan, oleh karena itu, dia tahu bahwa dia tidak akan 
mendapatkan apa pun malam ini, jadi dia pergi dengan tenang. 


Ini tidak berarti bahwa Chronos telah menyerah pada kesepakatan 
dengan Zhang Heng. Sebaliknya, dia hanya menunggu kesempatan 
yang lebih baik. Identitas Zhang Heng telah terungkap di antara 
para pemain, dan para dewa mengetahuinya, meskipun perang 
antara para dewa baru dan Dewa Lama telah dimulai, Gaime telah 
menghilang belum lama ini, dan panitia penyelenggara masih 


memiliki sebagian dari kekuatan mereka. untuk memobilisasi. 
Dengan kata lain, Zhang Heng memang berada di sudut yang 
sempit. 


Yang ditunggu-tunggu Chronos adalah saat Zhang Heng benar- 
benar terpojok. Pada saat itu, Zhang Heng tidak punya pilihan lain 
selain menerima lamarannya. Chronos percaya bahwa hari ini tidak 
akan terlalu lama, pada kenyataannya, mimpi buruk Zhang Heng 
saja tidak memberinya banyak waktu. 


Bab 1363: Pancake Daging Sapi 


“Sayang sekali Anda tidak membawanya ke siaran langsung,” kata 
Zhang Heng sambil melihat setelan itu terbakar menjadi abu. 


Chronos tidak terkejut dengan jawaban Zhang Heng.Sebaliknya, dia 
memujinya, “Itulah yang paling saya sukai dari Anda.Anda selalu 
waspada dan tenang, dan Anda tidak pernah panik.Ketika orang 
biasa menemukan diri mereka dalam situasi putus asa, mereka 
ingin meraih semua yang mereka bisa.Mereka bahkan tidak tahu 
apakah itu benar-benar berguna bagi mereka, tetapi kamu 
berbeda... Jangan khawatir, aku tidak perlu kamu membuat 
keputusan sekarang.Masih ada waktu, dan saya bisa memberi Anda 
berita lain secara gratis.” 


“Berita Apa?” Tanya Zhang Heng. 


“Ann pergi mengunjungi Isis.Saat kamu bertarung dengannya, dia 
sudah menebak identitasmu.” 


“Lalu?” 


“Isis tidak mengkhianatimu.Dia hanya mengatakan bahwa dia 
adalah majikanmu.Anda membantunya membunuh orang, dan dia 
membantu Anda menyelamatkan mereka.Tapi sekarang, Ann 


mungkin tahu bahwa Anda adalah wadah Penguasa lalaiya.Panitia 
penyelenggara mungkin akan segera menemukanmu.” 


Zhang Heng tidak menunjukkan tanda-tanda panik.Dia terus 
bertanya dengan tenang, “Karena ISIS tidak mengungkapkan 
identitas saya, bagaimana dia bisa memberi tahu Ann?” 


Chronos tidak menjawab pertanyaan itu.Sebaliknya, dia berkata, 
“Pergi ke forum pemain dan lihatlah.Gadis yang tidak ingin berlatih 
piano itu seharusnya mencarimu sekarang.” 


Zhang Heng sudah menebak apa yang sedang terjadi.Dia kembali ke 
mobilnya, mengeluarkan komputer dengan kartu SIM, dan masuk 
ke forum.Hanya dalam waktu singkat, dia menemukan bahwa dia 
telah menerima lebih dari sepuluh pesan pribadi.Mereka semua dari 
Shen Xixi, mereka semua dari Shen Xixi. 


Zhang Heng bahkan tidak membuka pesan pribadi itu.Dia hanya 
melirik posting di forum, dan dia sudah tahu apa yang ingin 
dikatakan Shen Xixi kepadanya. 


Karena postingan forum malam ini hanya memiliki satu topik, yaitu 
tentang pertempuran yang terjadi di markas besar gedung 
keberuntungan.Namun, kali ini, fokus perhatian semua orang bukan 
pada bagaimana Zhang Heng sendirian berjuang keluar dari 
pengepungan, mereka yang berjuang keluar dari pengepungan 
semuanya terfokus pada masalah lain. 


— Simon adalah wadah Lord of laraya? !!!! Apakah ini nyata? ! ! ! 
! 


Juru Bicara: selamat 


— Tidak heran dia begitu kuat.Di babak pertama perang proxy, dia 
hanya memainkan dua game dan sudah melampaui pemain lain.Dia 


untuk musisi, koki pribadi, dan pelayan ... semua jenis orang untuk 
mengurangi kebosanannya, orang-orang yang tidak siap untuk 
bertarung. Lalu ada juga logistik di kapal. Jumlah sebenarnya 
hanya sekitar 600 orang. ” 


“Seperti yang kamu katakan, aku tidak melihat perbedaan 600 
orang dari 700,” kata Owen. 


“Saya belum selesai . Situasi di Marbella sangat tegang. Pada awal 
tahun ini, angkatan laut merekrut sekelompok pelaut 
berpengalaman dari Dunia Baru. Saat ini, sekitar dua pertiga dari 
Scarborough adalah anggota baru. Kebanyakan dari mereka adalah 
nelayan dan petani dari koloni yang hanya menjalani pelatihan 
selama dua bulan. Keterampilan tempur mereka rata-rata. Selama 
kita mengejutkan mereka dengan serangan pertama kita, mereka 
kemungkinan besar akan mematahkan peringkat setelah itu. Jadi, 
musuh kita yang sebenarnya hanya 200 veteran, semua orang 
dalam hal ini adalah pria sejati. Satu-satu, saya tidak percaya 
bahwa Anda akan kehilangan siapa pun. ” 


Komentar terakhir Orff berhasil menggerakkan kru, tetapi hanya 
sedikit dari mereka yang merespons. 


Itu terutama karena reputasi Scarborough. Dia selalu menjadi 
mimpi buruk setiap perompak Karibia. Hanya pemikiran untuk 
menantang raksasa ini padam apa pun moral yang dibangkitkan. 


Orff bertepuk tangan. “Tuan-tuan, saya tahu apa yang Anda 
khawatirkan. Saya sudah katakan sejak awal — ini bukan 
perjalanan yang mudah. Harta karun tidak akan datang mencari 
kita. Tidak ada keraguan bahwa dalam perjalanan ini, kita akan ego 
melalui jalan, menghadapi tantangan, tetapi selama kita bekerja 
bersama ... “ 


Owen tidak bisa membantu tetapi memotongnya. “Menantang 
Scarborough bukanlah sembarang cobaan. Ini terlalu berbahaya. 


berada di peringkat pertama di papan peringkat, jika dia adalah 
Vessel Lord of lalaiye, maka semuanya akan masuk akal. 


Juru Bicara: sub-akun 401 


— tiga guild besar juga mengumpulkan informasi tentang 
keberadaannya.Satu petunjuk efektif akan menelan biaya satu juta 
RMB.Jika mereka bisa memberikan lokasi yang tepat, mereka akan 
dihargai dengan sepuluh juta RMB... Tsk Tsk, kapan tiga guild 
besar menjadi begitu murah hati? 


Juru Bicara: Lala, Lala, Labrador 


— semua orang akan melakukan ini bahkan jika mereka tidak 
dibayar.Lagi pula, jika Lord Larue benar-benar melarikan diri dari 
istananya, itu tidak akan sesederhana beberapa orang yang sekarat. 


Juru Bicara: P Map Mad Demon 


—— Sialan, aku benar-benar bisa melihat Lord larue kembali ke 
dunia manusia dengan mataku sendiri seumur hidupku.Jika saya 
tidak gila, saya harus bisa membual tentang ini selama sisa hidup 
saya. 


Juru Bicara: saudara, Tolong Jangan Main-main dengan saya 


— apa yang sedang dipikirkan Simon Saat Ini? mungkinkah dia 
dikendalikan oleh benda itu? Ini juga bisa menjelaskan mengapa 
dia bisa berjuang keluar dari begitu banyak orang. 


Seseorang tiba-tiba bertanya, dan seseorang dengan cepat 
menjawabnya. 


— mungkin tidak, jika tidak, dia tidak akan datang untuk merebut 
penyangga jiwa itu.Tetapi dikatakan bahwa dia tidak punya banyak 
waktu lagi.Jika kita tidak bisa menyingkirkannya sebelum jiwanya 
dilahap, ya., maka penguasa lalaiya mungkin akan menggunakan 
tubuhnya sebagai wadah untuk kembali ke dunia. 


Pada akhirnya, setelah beberapa lantai, seseorang membantah 
orang-orang di atas. 


— singkirkan Simon? Tahukah Anda betapa kuatnya Dia sekarang? 
Ada begitu banyak ahli di markas tumpuan, tetapi mereka tidak 
bisa mempertahankannya.Semua orang bertanya pada diri sendiri, 
jika mereka bertemu Simon, berapa banyak orang yang berani 
bergerak. 


Bahkan jika mereka tidak berani bergerak, mereka masih bisa 
mengirim pesan, kan? Selanjutnya, mereka akan dibayar. 


Forum pada dasarnya diisi dengan posting seperti itu.Sebagian 
besar dari mereka mendiskusikan bagaimana menemukan Zhang 
Heng, bagaimanapun juga, tidak ada yang tahu lebih baik daripada 
para pemain yang telah dibombardir oleh budaya Cthulhu 
keberadaan mengerikan macam apa yang dikurung di kota itu di 
bawah es. 


Faktanya, sejak berita kemungkinan kembalinya Guy ke dunia 
manusia terungkap, kebanyakan orang bahkan tidak berani 
mengetikkan tiga kata itu.Mereka hanya menggunakan nama 
panggilan pihak lain, Penguasa lalaiya, karena takut mereka akan 
menjadi sasaran dalam tidur mereka, pada akhirnya, mereka 
berakhir dengan akhir yang gila. 


Bahkan ada orang yang mengeluhkan mengapa Simon tidak rela 


bunuh diri dan mengorbankan dirinya untuk menyelamatkan 
sebagian besar orang. 


Zhang Heng tidak melanjutkan membaca.Dia hanya menjawab Shen 
Xixi dan mengatakan padanya bahwa dia keluar dari 
bahaya.Setelah memberitahunya bahwa dia tidak perlu khawatir, 
dia keluar dari forum pemain. 


Namun, Kronos sudah menghilang.Zhang Heng berbalik untuk 
melihat tempat dia berdiri sebelumnya.Orang yang berdiri di sana 
sekarang adalah bocah lelaki yang dia temui sebelumnya, ketika 
bocah lelaki itu kembali, dia memegang panekuk daging sapi di 
tangannya.Tidak diketahui apakah dia telah mencurinya dari dapur 
atau tidak, tetapi setelah memberikannya kepada Zhang Heng, dia 
melarikan diri dengan malu-malu. 


Zhang Heng mengambil panekuk daging sapi.Secara kebetulan, dia 
merasa sedikit lapar saat ini.Dia ingin menggigit, tetapi setelah 
berpikir beberapa saat, dia akhirnya meletakkan tangannya dan 
melemparkan panekuk ke ladang jagung di sampingnya. 


Zhang Heng tahu bahwa dia akan menghadapi lebih banyak bahaya 
daripada semua ruang bawah tanah lain yang telah dia lalui.Seperti 
biasa, dia tidak memiliki rekan satu tim untuk diandalkan, kali ini, 
musuh ada di mana-mana.Jika dia tidak ingin dibunuh, dia harus 
waspada penuh.Dia tidak bisa membuat kesalahan karena dia tidak 
punya ruang untuk kesalahan. 


Zhang Heng juga tahu bahwa Kronos tidak datang ke sini untuk 
membuat kesepakatan dengannya, melainkan untuk menguji 
sikapnya.Itu adalah lelucon, meskipun Kronos sendiri mengatakan 
bahwa dia dan Zhang Heng adalah mitra lama, tidak perlu 
memainkan trik apa pun, tetapi dialah yang memainkan trik.Dia 
pasti menyadari bahwa Zhang Heng tidak putus asa seperti yang dia 
pikirkan, oleh karena itu, dia tahu bahwa dia tidak akan 
mendapatkan apa pun malam ini, jadi dia pergi dengan tenang. 


Ini tidak berarti bahwa Chronos telah menyerah pada kesepakatan 
dengan Zhang Heng.Sebaliknya, dia hanya menunggu kesempatan 
yang lebih baik.Identitas Zhang Heng telah terungkap di antara 
para pemain, dan para dewa mengetahuinya, meskipun perang 
antara para dewa baru dan Dewa Lama telah dimulai, Gaime telah 
menghilang belum lama ini, dan panitia penyelenggara masih 
memiliki sebagian dari kekuatan mereka.untuk 
memobilisasi.Dengan kata lain, Zhang Heng memang berada di 
sudut yang sempit. 


Yang ditunggu-tunggu Chronos adalah saat Zhang Heng benar- 
benar terpojok.Pada saat itu, Zhang Heng tidak punya pilihan lain 
selain menerima lamarannya.Chronos percaya bahwa hari ini tidak 
akan terlalu lama, pada kenyataannya, mimpi buruk Zhang Heng 
saja tidak memberinya banyak waktu. 


Ch.1364 


Bab 1364: Bab 1364 — Perjalanan Panjang 


Zhang Heng menunggu sampai tengah malam di ladang jagung 
sebelum kembali ke kota dengan A4 yang lampu depannya padam. 


Setelah itu, ia pertama kali menemukan bank dan menggunakan 
dua kartu bank untuk menarik total 40.000 yuan tunai dari ATM. 
Meskipun mobil sewaan sudah diasuransikan, zhang Heng masih 
menempatkan 20.000 yuan di bagasi sebagai kompensasi tambahan 
untuk cedera kepala. 


Kemudian, dia membuang kartu bank dan kartu kreditnya dan 
memasukkan sisa 20.000 yuan ke dalam ranselnya untuk membayar 
sisa perjalanan. Selain itu, Zhang Heng juga membersihkan mobil 
A4 sebelum dia pergi. Setelah memastikan tidak ada sidik jari atau 
rambut yang tertinggal, ia mengembalikan A4 tersebut ke bengkel 
rental mobil. 


Pada saat dia kembali ke hotelnya, bintang laut di tangannya sudah 
menunjuk ke jam tiga. Masih ada 21 jam tersisa sebelum 
pembekuan waktu berakhir, dan setelah pengalaman sebelumnya .., 
zhang Heng juga khawatir dia akan tertidur saat mengemudi, jadi 
dia tidak segera pergi. Sebagai gantinya, dia berbaring di tempat 
tidurnya sementara masih ada waktu untuk menguji apakah barang 
yang baru diperoleh itu akan berfungsi. 


Penggunaan | kristal kekebalan | sesederhana deskripsinya. Itu 
hanya perlu bersentuhan dengan kulit untuk mendapatkan efeknya. 
Selain itu, itu cukup kecil sehingga bisa dibawa-bawa di tubuh 
seseorang selama waktu normal, namun, kelemahannya adalah itu 
akan berpengaruh ketika diserang oleh serangan jiwa. Berapa kali 
itu bisa digunakan adalah sesuatu yang tidak bisa dikendalikan oleh 


manusia. 


Oleh karena itu, jika Anda tidak ingin menghabiskan berapa kali itu 
dapat digunakan, atau jika itu memiliki tujuan tertentu, yang 
terbaik adalah meletakkannya di suatu tempat. Zhang Heng telah 
menyiapkan kotak pohon tule khusus untuk itu. 


Namun, dia sudah memegang kristal di tangannya. Kemudian, 
Zhang Heng melepas bajunya dan berbaring di tempat tidur. 


Saat dia memejamkan mata dan menenangkan pikirannya, rasa 
kantuk secara bertahap mengambil alih otaknya. Zhang Heng bisa 
merasakan dirinya jatuh dan ditarik ke dalam mimpi aneh, tapi 
pada saat itu.., arus hangat tiba-tiba datang dari posisi kristal di 
telapak tangannya. 


Kemudian, tubuhnya tampak menjadi lebih ringan, seringan bulu, 
dan momentum jatuhnya terputus. 


Kemudian, embusan angin datang dari suatu tempat dan 
mengangkat tubuhnya yang hampir tanpa bobot lagi. Pada saat itu, 
Zhang Heng merasa bahwa dia tidak hanya menghentikan 
momentum jatuhnya, tetapi dia juga berbalik dari jatuh menjadi 
bangkit.., dia mulai menjauhkan diri dari mimpi buruk yang akan 
menelannya. 


Namun, mimpi buruk itu sepertinya tidak rela membiarkannya 
pergi begitu saja. Oleh karena itu, dari titik waktu tertentu, 
kekuatan keturunan tiba-tiba meningkat lagi. Kegelapan di bawah 
seperti monster dengan mulut terbuka lebar, menelan semua yang 
dilaluinya, seolah-olah ingin menyedot semuanya ke dalam 
perutnya. 


Untuk menahan isapan yang tiba-tiba, angin ke atas juga menjadi 
lebih kuat. Keduanya tampaknya bersaing satu sama lain, jadi 


Zhang Heng, yang merupakan bulu, membeku di udara. 


Namun, kebuntuan itu tidak berlangsung lama. Dengan suara 
mendesing samar, angin ke atas akhirnya menekan hisapan ke 
bawah dan membawa Zhang Heng ke atas, mereka untuk sementara 
keluar dari Dark Abyss. 


Namun, Zhang Heng tahu betul bahwa “Benda” di bawah kakinya 
belum hilang. Itu terus mengintai di sana, menunggu angin ke atas 
yang tiba-tiba menghilang, menunggu Zhang Heng jatuh lagi, itu 
jatuh ke mulutnya lagi. 


Namun, rencananya akhirnya gagal. Zhang Heng melayang 
beberapa saat lagi sebelum dia melihat sebuah pintu terbuka 
muncul di atas kepalanya. Ketika dia melewati pintu, pintu 
perlahan menutup di belakangnya, itu benar-benar mengisolasi 
“Benda” di bawahnya darinya. 


Kemudian, Zhang Heng mendapati dirinya berdiri di sebuah 
ruangan putih. Ruangan itu kosong. Selain kursi, tidak ada furnitur, 
tidak ada jendela, tidak ada pintu, dan bahkan tidak ada setitik 
debu pun, sangat bersih sehingga... tidak bernoda. 


Zhang Heng melihat sekeliling dan duduk di satu-satunya kursi. 
Tempat ini mungkin kosong dan membosankan bagi orang lain, 
tetapi bagi Zhang Heng.., dia punya banyak cara untuk 
menghabiskan waktu di sini.. 


Zhang Heng tidur selama sepuluh jam penuh. Dia tidak hanya 
memulihkan energi dan staminanya, kelelahan dari sebelumnya 
juga hilang. Setelah membuka matanya, dia pergi ke kamar mandi 
untuk mandi dan makan sesuatu, setelah itu, dia membawa barang 
bawaannya ke tempat parkir dan duduk di polonya. 


Zhang Heng tidak menetapkan tujuan. Dia hanya menetapkan arah 


umum ke barat daya dan mengemudi selama delapan jam berturut- 
turut. 


Kadang di jalan raya, kadang di luar jalan raya menuju jalan 
provinsi, Jalan Kabupaten, dan bahkan jalan-jalan desa yang tidak 
dikenal jejak bannya tertinggal. Baru setelah aliran waktu di dunia 
luar berlanjut, Zhang Heng berhenti, dia mengisi mobil dengan 
bensin di pompa bensin dan menggunakan uang tunai untuk 
membeli makanan dari toko serba ada di pompa bensin. Kemudian 
dia melanjutkan perjalanan tanpa istirahat. 


Di jalan setelah itu, dia mengulangi dua hal mengemudi dan 
mengisi mobil. Dia tidak pergi ke hotel bahkan ketika dia 
beristirahat. Dia hanya meletakkan bagian belakang mobil dan 
menyipitkan matanya untuk sementara waktu. Selain itu, Zhang 
Heng juga mengkonfirmasi satu hal. 


Mimpi buruk yang dia alami saat ini memiliki pola bagi mereka. 
Bahkan dengan tambahan 24 jam, mereka hanya akan muncul 
sekali sehari, dan jika dia bisa menemukan cara untuk 
menghentikan mereka.., Mimpi Buruk tidak akan muncul lagi untuk 
sisa hari itu. Misalnya, ketika Sage menyerangnya, dan ketika dia 
menggunakan (kristal kekebalanJ tadi malam, tidak hanya dia 
akhirnya bisa tidur nyenyak, dia bahkan tidur siang di jalan, dia 
juga tidak terganggu oleh mimpi buruk. 


Zhang Heng diam-diam mencatat ini. Setelah meminum sebotol air 
mineral di tangannya, dia terus melaju ke depan. Karena hujan, 
Jalan Tanpa Nama di depannya menjadi berlumpur, untungnya, 
Zhang Heng menyesuaikan ketinggian sasis Polo sebelum dia 
berangkat. Dia meningkatkan pegas penyerap goncangan, dan pada 
saat yang sama, dia mengganti ban dengan diameter yang lebih 
besar agar bisa melewatinya dengan lebih baik. 


Dengan demikian, Polo melaju di sepanjang jalan berliku menuju 
pegunungan. 


Pada saat yang sama, di sisi lain, operasi pencarian skala besar 
dimulai. 


Meskipun tiga guild besar telah mencapai kesepakatan tentang 
masalah ini, sikap mereka memang sedikit berbeda satu sama lain. 
Di antara mereka, sayap perak adalah yang paling aktif, mereka 
dengan jelas menyatakan bahwa mereka berharap untuk 
menyingkirkan ancaman besar ini segera setelah mereka 
menemukan Simon. Di sisi lain, orang-orang dari front kedua lebih 
mantap dan tidak keberatan menyingkirkan Simon, namun jika ada 
kesempatan, mereka tidak akan menolak untuk duduk bersama 
Simon dan mencari solusi lain. Adapun light arc, yang selalu 
menjadi yang paling pantang menyerah, kali ini, mereka secara tak 
terduga menyatakan bahwa mereka harus terlebih dahulu 
menunjukkan rasa hormat sebelum mengambil tindakan, jika 
mereka tidak dapat mencapai kesepakatan, maka mereka akan 
mengambil tindakan. 


Tetapi tidak peduli pihak mana itu, tujuan utama mereka adalah 
menemukan Zhang Heng terlebih dahulu. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1364: Bab 1364 — Perjalanan Panjang 


Zhang Heng menunggu sampai tengah malam di ladang jagung 
sebelum kembali ke kota dengan A4 yang lampu depannya padam. 


Setelah itu, ia pertama kali menemukan bank dan menggunakan 
dua kartu bank untuk menarik total 40.000 yuan tunai dari 
ATM.Meskipun mobil sewaan sudah diasuransikan, zhang Heng 
masih menempatkan 20.000 yuan di bagasi sebagai kompensasi 
tambahan untuk cedera kepala. 


Kemudian, dia membuang kartu bank dan kartu kreditnya dan 
memasukkan sisa 20.000 yuan ke dalam ranselnya untuk membayar 
sisa perjalanan.Selain itu, Zhang Heng juga membersihkan mobil 
A4 sebelum dia pergi.Setelah memastikan tidak ada sidik jari atau 
rambut yang tertinggal, ia mengembalikan A4 tersebut ke bengkel 
rental mobil. 


Pada saat dia kembali ke hotelnya, bintang laut di tangannya sudah 
menunjuk ke jam tiga.Masih ada 21 jam tersisa sebelum pembekuan 
waktu berakhir, dan setelah pengalaman sebelumnya., zhang Heng 
juga khawatir dia akan tertidur saat mengemudi, jadi dia tidak 
segera pergi.Sebagai gantinya, dia berbaring di tempat tidurnya 
sementara masih ada waktu untuk menguji apakah barang yang 
baru diperoleh itu akan berfungsi. 


Penggunaan | kristal kekebalan | sesederhana deskripsinya.Itu 
hanya perlu bersentuhan dengan kulit untuk mendapatkan 
efeknya.Selain itu, itu cukup kecil sehingga bisa dibawa-bawa di 
tubuh seseorang selama waktu normal, namun, kelemahannya 
adalah itu akan berpengaruh ketika diserang oleh serangan 
jiwa.Berapa kali itu bisa digunakan adalah sesuatu yang tidak bisa 
dikendalikan oleh manusia. 


Oleh karena itu, jika Anda tidak ingin menghabiskan berapa kali itu 
dapat digunakan, atau jika itu memiliki tujuan tertentu, yang 
terbaik adalah meletakkannya di suatu tempat.Zhang Heng telah 
menyiapkan kotak pohon tule khusus untuk itu. 


Namun, dia sudah memegang kristal di tangannya.Kemudian, 
Zhang Heng melepas bajunya dan berbaring di tempat tidur. 


Saat dia memejamkan mata dan menenangkan pikirannya, rasa 
kantuk secara bertahap mengambil alih otaknya.Zhang Heng bisa 
merasakan dirinya jatuh dan ditarik ke dalam mimpi aneh, tapi 
pada saat itu., arus hangat tiba-tiba datang dari posisi kristal di 
telapak tangannya. 


Bahkan jika tidak ada yang salah, kita tidak tahu apakah kita benar- 
benar dapat membawanya. Anda mengatakan bahwa kami harus 
merahasiakan peta harta karun, dan begitu lama kami telah 
mematuhi instruksi Anda tanpa pertanyaan. Saya takut tidak kali 
ini. Jika Anda ingin kami menyetujui hal ini, setidaknya beri tahu 
kami mengapa kami harus melakukannya. ” 


Owen beresonansi dengan bajak laut lainnya. 


Ketika Orff melihat bahwa itu adalah pendapat umum, dia 
mengangguk. “Baik . Karena kita sudah sangat dekat dengan target, 
saya harus memberitahu kalian bahwa saya telah menerima 
konfirmasi bahwa peta kelima berada di tangan Bellomonte. ” 


“Bellomonte? Earl New York, Massachusetts, dan New Hampshire? 


« 


Pada awalnya, beberapa perompak tidak mengerti apa arti nama 
itu. Tetapi ketika mereka mendengar pertanyaan ini, mereka 
menghirup dengan tajam. Jika ada daftar orang-orang paling kuat 
di Dunia Baru, maka Belmonte akan berada di antara beberapa 
orang teratas. Hampir tidak mungkin untuk mengambil peta harta 
karun dari seorang lelaki dengan posisi seperti itu. 


“Iya. Dia juga orang yang mengirim Kidd ke tiang gantungan. 
Setelah kematian Kidd, sebagian besar relik jatuh ke tangan 
Belmonte — bukan hanya bagian kelima dari peta harta karun, 
tetapi juga petunjuk yang terkait dengan bagian keenam peta. 
“Kemudian Orff membuang kartu terakhir. “Terlebih lagi, kekayaan 
bersihnya tidak kurang dari sepotong harta karun. Jika kita berhasil 
menangkapnya, setidaknya kita bisa mendapatkan 400.000 pound 
untuk tebusannya. ” 


Jumlah itu membuat semua orang menahan napas. Harta Kidd 
masih jauh, tetapi uang tebusan tepat di depan mata mereka. 


Kemudian, tubuhnya tampak menjadi lebih ringan, seringan bulu, 
dan momentum jatuhnya terputus. 


Kemudian, embusan angin datang dari suatu tempat dan 
mengangkat tubuhnya yang hampir tanpa bobot lagi.Pada saat itu, 
Zhang Heng merasa bahwa dia tidak hanya menghentikan 
momentum jatuhnya, tetapi dia juga berbalik dari jatuh menjadi 
bangkit., dia mulai menjauhkan diri dari mimpi buruk yang akan 
menelannya. 


Namun, mimpi buruk itu sepertinya tidak rela membiarkannya 
pergi begitu saja.Oleh karena itu, dari titik waktu tertentu, 
kekuatan keturunan tiba-tiba meningkat lagi.Kegelapan di bawah 
seperti monster dengan mulut terbuka lebar, menelan semua yang 
dilaluinya, seolah-olah ingin menyedot semuanya ke dalam 
perutnya. 


Untuk menahan isapan yang tiba-tiba, angin ke atas juga menjadi 
lebih kuat.Keduanya tampaknya bersaing satu sama lain, jadi Zhang 
Heng, yang merupakan bulu, membeku di udara. 


Namun, kebuntuan itu tidak berlangsung lama.Dengan suara 
mendesing samar, angin ke atas akhirnya menekan hisapan ke 
bawah dan membawa Zhang Heng ke atas, mereka untuk sementara 
keluar dari Dark Abyss. 


Namun, Zhang Heng tahu betul bahwa “Benda” di bawah kakinya 
belum hilang.Itu terus mengintai di sana, menunggu angin ke atas 
yang tiba-tiba menghilang, menunggu Zhang Heng jatuh lagi, itu 
jatuh ke mulutnya lagi. 


Namun, rencananya akhirnya gagal.7hang Heng melayang beberapa 
saat lagi sebelum dia melihat sebuah pintu terbuka muncul di atas 
kepalanya.Ketika dia melewati pintu, pintu perlahan menutup di 
belakangnya, itu benar-benar mengisolasi “Benda” di bawahnya 
darinya. 


Kemudian, Zhang Heng mendapati dirinya berdiri di sebuah 
ruangan putih.Ruangan itu kosong.Selain kursi, tidak ada furnitur, 
tidak ada jendela, tidak ada pintu, dan bahkan tidak ada setitik 
debu pun, sangat bersih sehingga... tidak bernoda. 


Zhang Heng melihat sekeliling dan duduk di satu-satunya 
kursi.Tempat ini mungkin kosong dan membosankan bagi orang 
lain, tetapi bagi Zhang Heng., dia punya banyak cara untuk 
menghabiskan waktu di sini. 


Zhang Heng tidur selama sepuluh jam penuh.Dia tidak hanya 
memulihkan energi dan staminanya, kelelahan dari sebelumnya 
juga hilang.Setelah membuka matanya, dia pergi ke kamar mandi 
untuk mandi dan makan sesuatu, setelah itu, dia membawa barang 
bawaannya ke tempat parkir dan duduk di polonya. 


Zhang Heng tidak menetapkan tujuan.Dia hanya menetapkan arah 
umum ke barat daya dan mengemudi selama delapan jam berturut- 
turut. 


Kadang di jalan raya, kadang di luar jalan raya menuju jalan 
provinsi, Jalan Kabupaten, dan bahkan jalan-jalan desa yang tidak 
dikenal jejak bannya tertinggal.Baru setelah aliran waktu di dunia 
luar berlanjut, Zhang Heng berhenti, dia mengisi mobil dengan 
bensin di pompa bensin dan menggunakan uang tunai untuk 
membeli makanan dari toko serba ada di pompa bensin.Kemudian 
dia melanjutkan perjalanan tanpa istirahat. 


Di jalan setelah itu, dia mengulangi dua hal mengemudi dan 
mengisi mobil.Dia tidak pergi ke hotel bahkan ketika dia 
beristirahat.Dia hanya meletakkan bagian belakang mobil dan 
menyipitkan matanya untuk sementara waktu.Selain itu, Zhang 
Heng juga mengkonfirmasi satu hal. 


Mimpi buruk yang dia alami saat ini memiliki pola bagi 


mereka.Bahkan dengan tambahan 24 jam, mereka hanya akan 
muncul sekali sehari, dan jika dia bisa menemukan cara untuk 
menghentikan mereka., Mimpi Buruk tidak akan muncul lagi untuk 
sisa hari itu.Misalnya, ketika Sage menyerangnya, dan ketika dia 
menggunakan (kristal kekebalanJ tadi malam, tidak hanya dia 
akhirnya bisa tidur nyenyak, dia bahkan tidur siang di jalan, dia 
juga tidak terganggu oleh mimpi buruk. 


Zhang Heng diam-diam mencatat ini.Setelah meminum sebotol air 
mineral di tangannya, dia terus melaju ke depan.Karena hujan, 
Jalan Tanpa Nama di depannya menjadi berlumpur, untungnya, 
Zhang Heng menyesuaikan ketinggian sasis Polo sebelum dia 
berangkat.Dia meningkatkan pegas penyerap goncangan, dan pada 
saat yang sama, dia mengganti ban dengan diameter yang lebih 
besar agar bisa melewatinya dengan lebih baik. 


Dengan demikian, Polo melaju di sepanjang jalan berliku menuju 
pegunungan. 


Pada saat yang sama, di sisi lain, operasi pencarian skala besar 
dimulai. 


Meskipun tiga guild besar telah mencapai kesepakatan tentang 
masalah ini, sikap mereka memang sedikit berbeda satu sama 
lain.Di antara mereka, sayap perak adalah yang paling aktif, mereka 
dengan jelas menyatakan bahwa mereka berharap untuk 
menyingkirkan ancaman besar ini segera setelah mereka 
menemukan Simon.Di sisi lain, orang-orang dari front kedua lebih 
mantap dan tidak keberatan menyingkirkan Simon, namun jika ada 
kesempatan, mereka tidak akan menolak untuk duduk bersama 
Simon dan mencari solusi lain.Adapun light arc, yang selalu 
menjadi yang paling pantang menyerah, kali ini, mereka secara tak 
terduga menyatakan bahwa mereka harus terlebih dahulu 
menunjukkan rasa hormat sebelum mengambil tindakan, jika 
mereka tidak dapat mencapai kesepakatan, maka mereka akan 
mengambil tindakan. 


Tetapi tidak peduli pihak mana itu, tujuan utama mereka adalah 
menemukan Zhang Heng terlebih dahulu. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1365 


Bab 1365: Bab 1365 - Tidak Ada Jalan Keluar 


Zhang Heng tidak menjelajahi Internet, jadi dia tidak tahu bahwa 
tiga guild besar telah mencapai kesepakatan untuk mencarinya. 


Namun, bahkan jika dia tidak menjelajahi internet, dia masih bisa 
menebak sikap orang lain terhadapnya setelah identitasnya 
terungkap. Ini juga alasan mengapa dia berpisah dengan Fan 
Meinan, Han Lu, dan yang lainnya sejak awal, itu juga alasan 
mengapa dia hanya meminta Shen Xixi untuk membantunya 
menyingkirkan penembak jitu di Fu Lou, tetapi dia telah 
menghentikannya dari melangkah lebih jauh dan terus 
membantunya dengan hal-hal lain. 


Ini karena Zhang Heng tahu betul bahwa apa yang menunggunya 
adalah pelarian. 


Karena itu adalah pelarian, satu orang lagi dan satu orang lebih 
sedikit tidak akan membuat banyak perbedaan. Sebaliknya, itu akan 
menyeret semua orang ke bawah dengan itu. 


Dari saat dia mengambil keputusan, dia sudah memulai jalan yang 
sangat berbahaya. Perjalanan ini akan lebih sulit daripada yang 
sebelumnya, bahkan Zhang Heng sendiri tidak tahu apa yang 
menunggunya di ujung jalan, tetapi karena dia sudah membuat 
pilihannya, dia akan mengikuti jalan ini sampai akhir, bahkan jika 
itu adalah jurang maut. 


Namun, Zhang Heng tidak tahu di mana dia berada. 


Dia telah mengikuti jalan berlumpur ke pegunungan empat jam 
yang lalu. Setelah itu, dia bahkan melaju melewati tebing dan jatuh 
ke lembah di seberang jalan. 


Masih ada ruas jalan di tengah yang tersapu longsor dua hari lalu. 
Namun, Zhang Heng telah menggunakan keterampilan 
mengemudinya yang luar biasa untuk mengemudikan polo 
melewati reruntuhan jalan sedikit demi sedikit, juga pada titik 
inilah ia menemukan sebuah desa kecil. 


Zhang Heng tidak berhenti. Di tengah sorak-sorai dan kejar-kejaran 
hantu-hantu kecil, dia melewati tengah desa dan terus melaju lebih 
dalam ke pegunungan. Pada saat ini, jalan di depannya bahkan 
tidak bisa disebut jalan lagi, paling-paling, itu adalah jalan yang 
dibuat oleh manusia dan hewan. Zhang Heng berkendara sejauh 
dua kilometer lagi di jalan ini dan bertemu dengan seorang petani 
yang baru saja selesai bekerja di ladang dan sedang dalam 
perjalanan pulang. 


Petani itu meletakkan kepala yang disandangnya di bahunya dan 
dengan ramah mengingatkan Zhang Heng, “Adik, tidak ada jalan 
lagi di depan.” 


“Terima kasih, saya hanya berjalan-jalan,” kata Zhang Heng sopan. 


“Sudah larut, waktunya pulang,” saran petani. “Orang tuamu juga 
menunggumu, jangan biarkan mereka khawatir.” 


“Aku tahu,” kata Zhang Heng. “Aku akan kembali setelah aku 
selesai dengan masalah yang ada.” 


“Huh.” Melihat bahwa dia tidak bisa menghentikan petani itu, dia 
hanya bisa menghela nafas dan melihat polo menghilang di malam 
hari. 


Meskipun sudah malam, itu tidak terlalu mempengaruhi Zhang 
Heng. Setelah mengenakan (lensa filter|, 300 meter di depannya 
seperti siang hari baginya, namun, setelah mengemudi sekitar tujuh 
kilometer, Zhang Heng akhirnya menghentikan mobil. 


Bukannya dia tidak ingin mengemudi, tapi benar-benar tidak ada 
jalan di depannya. 


Di sebelah kirinya ada tebing, di sebelah kanannya ada hutan lebat, 
dan di depannya ada sungai. Meskipun disebut sungai, itu 
sebenarnya bisa disebut sungai. Zhang Heng keluar dari mobil dan 
mengukur kedalaman air, dia tahu bahwa polonya akan ada di sana 
tidak peduli apa, dan jika dia tidak hati-hati, dia bahkan mungkin 
hanyut dari tebing. 


Melihat ini, Zhang Heng tidak terlihat sedih. Dia berbalik dan 
berjalan kembali ke mobil. Dia mengeluarkan laptopnya dengan 
kartu SIM, tetapi ketika dia membukanya, dia tidak dapat 
menemukan sinyal internet. 


Zhang Heng mengubah posisi dan sudutnya beberapa kali lagi. 
Setelah memastikan bahwa ini bukan hanya satu tempat, dia 
menyimpan laptopnya. Pada saat itu, dia mendengar suara yang 
datang dari hutan di sampingnya. 


Zhang Heng berbalik dan melihat ke sumber suara. Yang 
mengejutkannya, itu bukan binatang buas, tetapi seorang lelaki tua 
tergeletak di tanah, tidak bergerak. 


Zhang Heng mengeluarkan (sarung tersembunyi| dari bagasi dan 
berjalan menuju lelaki tua yang terbaring di tanah. Setelah 
pemeriksaan sederhana, dia melepaskan cengkeramannya pada 
gagang pisau. Orang tua itu tampak seperti penduduk desa dari 
desa terdekat, dia tampak seperti berusia delapan puluhan. Dia 
telah jatuh dari gunung dan kepalanya terbentur di suatu tempat di 
sepanjang jalan. Salah satu kakinya mungkin patah juga. 


Zhang Heng membantunya memasang kembali kakinya yang patah 
dan memperbaikinya dengan papan kayu dan tali. Dia juga 
menggunakan iodophor untuk mendisinfeksi dan membalut luka 
yang disebabkan oleh cabang-cabang pohon dan batu, namun 
Zhang Heng tidak punya pilihan lain selain memberinya air dan 
menempatkannya di kursi belakang mobil Polo. 


Orang tua itu bangun dua jam kemudian. Ketika dia membuka 
matanya dan melihat di mana dia berada, dia tampak sedikit 
ketakutan. Dia berjuang untuk bangun, melambaikan tangannya 
dan menampar kaca, tetapi dia tidak menarik pegangan pintu 
mobil, akhirnya, Zhang Heng membuka pintu mobil dan berkata 
kepadanya, “Jangan bergerak, terutama kakimu yang terluka itu. . 
Berhati-hatilah agar tidak menjadi cacat di masa depan.” 


Orang tua itu sepertinya mengerti kata-katanya dan akhirnya 
berhenti berjuang. Jadi, Zhang Heng membawakannya sebotol air 
mineral dan sekotak sahabat supermarket. “Ada yang bisa dimakan. 
Aku akan mengirimmu pulang besok pagi.” 


Orang tua itu tidak merobek kotak sahabatnya. Sebaliknya, dia 
memasukkannya ke dalam pelukannya. Zhang Heng takut orang tua 
itu tidak akan mengerti apa yang dia katakan, jadi dia bahkan 
menunjukkan cara merobek kemasannya. Pada akhirnya, lelaki tua 
itu mengangguk dan menggelengkan kepalanya, untungnya, dia 
membuka botol air mineral dan meneguknya. 


Pada titik ini, Zhang Heng tahu bahwa lelaki tua itu tidak memiliki 
banyak kontak dengan dunia luar. Kemudian, lelaki tua itu 
menunjuk ke mulutnya dan melambaikan tangannya. Zhang Heng 
segera menyadari bahwa lelaki tua itu mungkin bisu. 


Namun, melihat bahwa lelaki tua itu mungkin tidak dapat 

memberikan alamatnya, Zhang Heng tidak terburu-buru. “Ketika 
saya memasuki gunung, saya melewati sebuah desa. Seharusnya 
ada seseorang di sana yang mengenal Anda. Mengapa saya tidak 


mengirim Anda ke sana besok? ” 


Pada akhirnya, lelaki tua itu melambaikan tangannya lagi. 
Kemudian, dia sepertinya ingin keluar dari mobil. Melihat ini, 
Zhang Heng juga pergi untuk membantunya dan membawanya 
keluar dari mobil. Orang tua itu menunjuk ke hutan tempat Zhang 
Heng menemukannya. 


“Apakah rumahmu di sana?” Zhang Heng berbalik dan bertanya. 


Pria tua itu mengangguk kali ini. 


Zhang Heng sedikit terkejut. Dia mengira lelaki tua itu datang ke 
gunung untuk mengambil kayu bakar atau menggali sayuran liar, 
tetapi dia tidak mengira lelaki tua itu tinggal di sini, tempat ini 
lebih dari sepuluh mil jauhnya dari desa sebelumnya. Apalagi desa 
sebelumnya sudah cukup terpencil sehingga cukup dekat dengan 
kedalaman pegunungan. 


Dilihat dari anak-anak yang mengejar mobil, tidak banyak 
pengunjung di tempat itu biasanya, tapi setidaknya ada listrik dan 
air. Namun, tidak ada tiang telepon yang terlihat. Sulit untuk 
membayangkan bahwa sebagian besar kota dipenuhi dengan pusat 
perbelanjaan, bahkan dengan Starbucks dan mcdonald di mana- 
mana, masih akan ada orang yang tinggal di lingkungan alami 
seperti itu. 


“Apakah ada orang lain selain kamu di gunung ini?” Zhang Heng 
bertanya dengan rasa ingin tahu. 


Orang tua itu mengangguk lagi. 


“Ada berapa rumah tangga?” 


Orang tua itu menggelengkan kepalanya lagi. 


“Apakah kamu satu-satunya di tempat ini? Ada berapa orang di 
keluargamu, Ayah?” 


Mendengar ini, lelaki tua itu mengulurkan dua jari. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1365: Bab 1365 - Tidak Ada Jalan Keluar 


Zhang Heng tidak menjelajahi Internet, jadi dia tidak tahu bahwa 
tiga guild besar telah mencapai kesepakatan untuk mencarinya. 


Namun, bahkan jika dia tidak menjelajahi internet, dia masih bisa 
menebak sikap orang lain terhadapnya setelah identitasnya 
terungkap.Ini juga alasan mengapa dia berpisah dengan Fan 
Meinan, Han Lu, dan yang lainnya sejak awal, itu juga alasan 
mengapa dia hanya meminta Shen Xixi untuk membantunya 
menyingkirkan penembak jitu di Fu Lou, tetapi dia telah 
menghentikannya dari melangkah lebih jauh dan terus 
membantunya dengan hal-hal lain. 


Ini karena Zhang Heng tahu betul bahwa apa yang menunggunya 
adalah pelarian. 


Karena itu adalah pelarian, satu orang lagi dan satu orang lebih 
sedikit tidak akan membuat banyak perbedaan.Sebaliknya, itu akan 
menyeret semua orang ke bawah dengan itu. 


Dari saat dia mengambil keputusan, dia sudah memulai jalan yang 
sangat berbahaya.Perjalanan ini akan lebih sulit daripada yang 


Tapi itu adalah pernyataan terakhir Orff yang benar-benar 
memainkan peran yang menentukan. “Belmonte akan meninggalkan 
wilayahnya setelah satu setengah bulan dan pergi ke Charleston 
untuk menghadiri pernikahan putri bungsunya. Itu adalah 
kesempatan terbaik kita. Setelah kita mengambil Scarborough, kita 
bisa menutup Port of Charleston dan pergi ke darat untuk 
menangkap orang kita. ” 


“Saya pasti kehilangan akal ketika saya memilih mendukung. 
“Tangan Marvin bergetar ketika dia mengambil pengupas kentang. 
“Kita mati, kan? Meriam Scarborough akan mencabik-cabik kita, 
atau para pelaut akan bergegas naik dan membantai kita semua. Ya 
Dewa, aku seharusnya mendengarkanmu dan memberikan suara 
menentang. ” 


“Percuma saja . Bahkan jika Anda memilih menentangnya, mereka 
masih akan melakukan operasi. ” Zhang Heng berkata, memegang 
sendok dan setenang biasanya. Jika dia bisa memutuskan arah 
segala sesuatu, dia tidak akan memilih ini. Orff adalah orang yang 
mengenakan celana di Sea Lion. Meskipun dia memilih, selain 
Marvin, dia tidak mencoba untuk menghalangi orang lain. 


Sekarang semuanya sudah sampai pada titik ini, tidak ada gunanya 
mengeluh. Satu-satunya jalan keluar dari ini adalah untuk 
mengalahkan seluruh Scarborough bersama-sama. 


Karena “wajah yang kurang mengancam' Zhang Heng dan Marvin, 
mereka dipilih untuk menjadi bagian dari kelompok yang bertindak 
sebagai awak kapal dagang. Mereka sekarang adalah juru masak 
“kapal dagang Prancis'. 


Zhang Heng melepas pakaian hitamnya dan menyerahkan semua 
senjata yang dimilikinya kepada kelompok penyergap untuk 
diamankan di mezzanine. Tetapi sebagai asuransi, ia menyimpan 


sebelumnya, bahkan Zhang Heng sendiri tidak tahu apa yang 
menunggunya di ujung jalan, tetapi karena dia sudah membuat 
pilihannya, dia akan mengikuti jalan ini sampai akhir, bahkan jika 
itu adalah jurang maut. 


Namun, Zhang Heng tidak tahu di mana dia berada. 


Dia telah mengikuti jalan berlumpur ke pegunungan empat jam 
yang lalu.Setelah itu, dia bahkan melaju melewati tebing dan jatuh 
ke lembah di seberang jalan. 


Masih ada ruas jalan di tengah yang tersapu longsor dua hari 
lalu.Namun, Zhang Heng telah menggunakan keterampilan 
mengemudinya yang luar biasa untuk mengemudikan polo 
melewati reruntuhan jalan sedikit demi sedikit, juga pada titik 
inilah ia menemukan sebuah desa kecil. 


Zhang Heng tidak berhenti.Di tengah sorak-sorai dan kejar-kejaran 
hantu-hantu kecil, dia melewati tengah desa dan terus melaju lebih 
dalam ke pegunungan.Pada saat ini, jalan di depannya bahkan tidak 
bisa disebut jalan lagi, paling-paling, itu adalah jalan yang dibuat 
oleh manusia dan hewan.Zhang Heng berkendara sejauh dua 
kilometer lagi di jalan ini dan bertemu dengan seorang petani yang 
baru saja selesai bekerja di ladang dan sedang dalam perjalanan 
pulang. 


Petani itu meletakkan kepala yang disandangnya di bahunya dan 
dengan ramah mengingatkan Zhang Heng, “Adik, tidak ada jalan 
lagi di depan.” 


“Terima kasih, saya hanya berjalan-jalan,” kata Zhang Heng sopan. 


“Sudah larut, waktunya pulang,” saran petani. “Orang tuamu juga 
menunggumu, jangan biarkan mereka khawatir.” 


“Aku tahu,” kata Zhang Heng.“Aku akan kembali setelah aku selesai 
dengan masalah yang ada.” 


“Huh.” Melihat bahwa dia tidak bisa menghentikan petani itu, dia 
hanya bisa menghela nafas dan melihat polo menghilang di malam 
hari. 


Meskipun sudah malam, itu tidak terlalu mempengaruhi Zhang 
Heng.Setelah mengenakan (lensa filter|, 300 meter di depannya 
seperti siang hari baginya, namun, setelah mengemudi sekitar tujuh 
kilometer, Zhang Heng akhirnya menghentikan mobil. 


Bukannya dia tidak ingin mengemudi, tapi benar-benar tidak ada 
jalan di depannya. 


Di sebelah kirinya ada tebing, di sebelah kanannya ada hutan lebat, 
dan di depannya ada sungai.Meskipun disebut sungai, itu 
sebenarnya bisa disebut sungai.Zhang Heng keluar dari mobil dan 
mengukur kedalaman air, dia tahu bahwa polonya akan ada di sana 
tidak peduli apa, dan jika dia tidak hati-hati, dia bahkan mungkin 
hanyut dari tebing. 


Melihat ini, Zhang Heng tidak terlihat sedih.Dia berbalik dan 
berjalan kembali ke mobil.Dia mengeluarkan laptopnya dengan 
kartu SIM, tetapi ketika dia membukanya, dia tidak dapat 
menemukan sinyal internet. 


Zhang Heng mengubah posisi dan sudutnya beberapa kali 
lagi.Setelah memastikan bahwa ini bukan hanya satu tempat, dia 
menyimpan laptopnya.Pada saat itu, dia mendengar suara yang 
datang dari hutan di sampingnya. 


Zhang Heng berbalik dan melihat ke sumber suara. Yang 
mengejutkannya, itu bukan binatang buas, tetapi seorang lelaki tua 
tergeletak di tanah, tidak bergerak. 


Zhang Heng mengeluarkan (sarung tersembunyi| dari bagasi dan 
berjalan menuju lelaki tua yang terbaring di tanah.Setelah 
pemeriksaan sederhana, dia melepaskan cengkeramannya pada 
gagang pisau.Orang tua itu tampak seperti penduduk desa dari desa 
terdekat, dia tampak seperti berusia delapan puluhan.Dia telah 
jatuh dari gunung dan kepalanya terbentur di suatu tempat di 
sepanjang jalan.Salah satu kakinya mungkin patah juga. 


Zhang Heng membantunya memasang kembali kakinya yang patah 
dan memperbaikinya dengan papan kayu dan tali.Dia juga 
menggunakan iodophor untuk mendisinfeksi dan membalut luka 
yang disebabkan oleh cabang-cabang pohon dan batu, namun 
Zhang Heng tidak punya pilihan lain selain memberinya air dan 
menempatkannya di kursi belakang mobil Polo. 


Orang tua itu bangun dua jam kemudian.Ketika dia membuka 
matanya dan melihat di mana dia berada, dia tampak sedikit 
ketakutan.Dia berjuang untuk bangun, melambaikan tangannya dan 
menampar kaca, tetapi dia tidak menarik pegangan pintu mobil, 
akhirnya, Zhang Heng membuka pintu mobil dan berkata 
kepadanya, “Jangan bergerak, terutama kakimu yang terluka 
itu.Berhati-hatilah agar tidak menjadi cacat di masa depan.” 


Orang tua itu sepertinya mengerti kata-katanya dan akhirnya 
berhenti berjuang.Jadi, Zhang Heng membawakannya sebotol air 
mineral dan sekotak sahabat supermarket.“Ada yang bisa 
dimakan.Aku akan mengirimmu pulang besok pagi.” 


Orang tua itu tidak merobek kotak sahabatnya.Sebaliknya, dia 
memasukkannya ke dalam pelukannya.Zhang Heng takut orang tua 
itu tidak akan mengerti apa yang dia katakan, jadi dia bahkan 
menunjukkan cara merobek kemasannya.Pada akhirnya, lelaki tua 
itu mengangguk dan menggelengkan kepalanya, untungnya, dia 
membuka botol air mineral dan meneguknya. 


Pada titik ini, Zhang Heng tahu bahwa lelaki tua itu tidak memiliki 


banyak kontak dengan dunia luar.Kemudian, lelaki tua itu 
menunjuk ke mulutnya dan melambaikan tangannya.Zhang Heng 
segera menyadari bahwa lelaki tua itu mungkin bisu. 


Namun, melihat bahwa lelaki tua itu mungkin tidak dapat 
memberikan alamatnya, Zhang Heng tidak terburu-buru. “Ketika 
saya memasuki gunung, saya melewati sebuah desa.Seharusnya ada 
seseorang di sana yang mengenal Anda.Mengapa saya tidak 
mengirim Anda ke sana besok? ” 


Pada akhirnya, lelaki tua itu melambaikan tangannya 
lagi.Kemudian, dia sepertinya ingin keluar dari mobil.Melihat ini, 
Zhang Heng juga pergi untuk membantunya dan membawanya 
keluar dari mobil.Orang tua itu menunjuk ke hutan tempat Zhang 
Heng menemukannya. 


“Apakah rumahmu di sana?” Zhang Heng berbalik dan bertanya. 


Pria tua itu mengangguk kali ini. 


Zhang Heng sedikit terkejut.Dia mengira lelaki tua itu datang ke 
gunung untuk mengambil kayu bakar atau menggali sayuran liar, 
tetapi dia tidak mengira lelaki tua itu tinggal di sini, tempat ini 
lebih dari sepuluh mil jauhnya dari desa sebelumnya.Apalagi desa 
sebelumnya sudah cukup terpencil sehingga cukup dekat dengan 
kedalaman pegunungan. 


Dilihat dari anak-anak yang mengejar mobil, tidak banyak 
pengunjung di tempat itu biasanya, tapi setidaknya ada listrik dan 
air.Namun, tidak ada tiang telepon yang terlihat.Sulit untuk 
membayangkan bahwa sebagian besar kota dipenuhi dengan pusat 
perbelanjaan, bahkan dengan Starbucks dan mcdonald di mana- 
mana, masih akan ada orang yang tinggal di lingkungan alami 
seperti itu. 


“Apakah ada orang lain selain kamu di gunung ini?” Zhang Heng 
bertanya dengan rasa ingin tahu. 


Orang tua itu mengangguk lagi. 


“Ada berapa rumah tangga?” 


Orang tua itu menggelengkan kepalanya lagi. 


“Apakah kamu satu-satunya di tempat ini? Ada berapa orang di 
keluargamu, Ayah?” 


Mendengar ini, lelaki tua itu mengulurkan dua jari. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1366 


Bab 1366: Bab 1366 — Tetangga Baru 


Zhang Heng telah merencanakan untuk menunggu sampai subuh 
untuk mengirim orang tua itu pulang, tetapi dia tidak menyangka 
orang tua itu begitu cemas. Dia bahkan mengabaikan kakinya yang 
terluka dan bersikeras untuk pergi. 


Setelah melihat lelaki tua itu pergi, Zhang Heng hanya 
mengeluarkan tas travelnya dan mengunci polo. Kemudian, dia 
membawa lelaki tua itu melewati hutan dan memanjat tebing 
curam, di tengahnya, mereka melompati aliran gunung yang 
lebarnya sekitar satu meter. Akhirnya, mereka tiba di rumah orang 
tua di tengah gunung. 


Meskipun disebut rumah, itu sebenarnya hanya sebuah gua. Zhang 
Heng memindai gua dan menemukan bahwa itu berukuran sekitar 
200 meter persegi. Di dalam, ada beberapa perabotan sederhana, 
termasuk tempat tidur dan bangku, kompor, tangki beras ... tidak 
ada air atau listrik, belum lagi internet. Bahkan, perabotannya 
terlihat seperti dibuang oleh orang lain dan diambil oleh 
pemiliknya. 


Ketika dia melihat sosok di tempat tidur, Zhang Heng mengerti 
mengapa lelaki tua itu terburu-buru untuk kembali. 


Di sana terbaring seorang anak kecil. Dia gelap dan kecil, seperti 
monyet kecil. Meskipun sudah larut, dia tidak tertidur. Pipinya 
memerah, dan dia terbatuk pelan. 


Zhang Heng menempatkan lelaki tua itu di kursi malas di pintu 
masuk gua. Dia berjalan dan menyentuh dahi anak itu, lalu melihat 


tenggorokannya. Untungnya, itu mungkin hanya demam yang 
disebabkan oleh radang amandel. Tidak heran lelaki tua itu tidak 
tidur di malam hari.., dia memasuki hutan, mungkin untuk 
memetik tumbuhan, tetapi langit terlalu gelap, sehingga dia tidak 
melihat jalan setapak di bawah kakinya dengan jelas dan jatuh. 


Tidak sulit untuk menyembuhkan penyakitnya. Zhang Heng 
memiliki beberapa obat anti-inflamasi di tasnya, dan dia memberi 
makan anak itu di tempat tidur sepotong amoksisilin dengan air 
mineral. Kemudian, dia menemukan tempatnya sendiri dan 
bersandar di dinding gua, menutup matanya untuk beristirahat. 


Di sisi lain, lelaki tua itu melihat bahwa kondisi anak itu berangsur- 
angsur membaik, dan dia akhirnya lega. Bagaimanapun, dia adalah 
seorang lelaki tua, dan setelah malam siksaan, dia dengan cepat 
tertidur setelah bersantai. 


Namun, lelaki tua itu biasanya tidak tidur lama. Dia membuka 
matanya tepat setelah fajar, hanya untuk menemukan bahwa 
pemuda yang telah menyelamatkannya dan merawat gadis kecil itu 
telah pergi. 


Namun, lelaki tua itu melihat kotak amoksisilin di atas meja kayu 
tidak jauh. Selain itu, ada tongkat yang terbuat dari ranting-ranting 
kecil di sampingnya. Lelaki tua itu berdiri dari kursi dengan tongkat 
dan berjalan ke samping tempat tidur, dia pertama kali melihat 
anak itu, lalu mendengar suara yang datang dari luar gua. 


Orang tua itu berjalan ke pintu masuk gua dan melihat Zhang Heng 
di tebing. Zhang Heng membawa kotak hitam berat di 
punggungnya saat dia mendaki gunung. Namun, langkah kakinya 
masih ringan dan mantap, sepertinya dia tidak terpengaruh oleh 
hal-hal di punggungnya. 


Zhang Heng juga melihat lelaki tua itu berdiri di pintu masuk gua. 
Dia melambai padanya sebagai salam. Kemudian, dia terus 


memanjat tanpa henti. Namun, dia tidak kembali ke gua, 
sebaliknya, dia berhenti di dinding batu lain tidak jauh. Orang tua 
itu tahu bahwa tempat itu juga sebuah gua, tetapi tidak sebesar 
yang ini, dan medannya bahkan lebih curam. 


Ini juga alasan mengapa dia memilih untuk tinggal di sini pada 
akhirnya. 


Namun, ini bukan masalah bagi Zhang Heng, dan bisa dilihat 
bahwa ini bukan pertama kalinya dia masuk ke dalam gua. Dia 
bahkan menggunakan tanaman merambat untuk membuat tangga 
agar mudah diakses. 


Faktanya, termasuk pembekuan waktu 24 jam, ini adalah ketujuh 
kalinya Zhang Heng masuk dan keluar gua. Beberapa kali pertama, 
dia terutama membersihkan gua, dan kemudian memindahkan alat 
peraga, makanan, dan kebutuhan sehari-hari yang dia bawa dari 
mobil. 


Zhang Heng tidak berencana untuk tinggal di sini secara permanen 
karena dia tidak punya banyak waktu lagi. Namun, dia rela 
menghabiskan beberapa upaya untuk membuat hidupnya lebih 
nyaman dalam kondisi saat ini, kali ini, dia melepas baterai dari 
mobil polo dan menggunakannya untuk memasok listrik. 
Selanjutnya, dia juga akan memindahkan mesin dan bensin ke 
tempat ini. 


Namun, setelah meletakkan baterai di tempat barunya, dia kembali 
ke gua yang lebih besar di sebelahnya untuk mengunjungi pasangan 
tua dan anak yang tinggal di sana. 


Keduanya terlihat jauh lebih baik dari kemarin. Demam tinggi anak 
itu sudah mereda, tetapi patah kaki lelaki tua itu akan 
membutuhkan waktu yang tidak diketahui untuk sembuh, biasanya, 
patah tulang orang dewasa akan memakan waktu dua hingga tiga 
bulan untuk sembuh. Adapun orang tua, itu akan memakan waktu 


lebih lama. 


Zhang Heng khawatir mereka berdua tidak akan bisa makan, jadi 
dia bahkan membawakan mereka mie instan dari mobil. Namun, 
lelaki tua itu melambaikan tangannya dan menolak. Dia meletakkan 
pai kuning telur yang dia dapatkan dari Zhang Heng Tadi Malam di 
depan tempat tidur gadis kecil itu, setelah itu, dia menggunakan 
kruknya untuk mengambil semangkuk nasi dari tong nasi dan 
menuangkannya ke dalam panci besi. Dia juga mengambil tiga 
mangkuk besar air dari tong air. Sepertinya dia sedang bersiap 
untuk memasak bubur, dan dia bahkan merebus mangkuk Zhang 
Heng. 


Melihat ini, Zhang Heng tidak terburu-buru menuruni gunung lagi. 
Sebagai gantinya, dia berdiri di samping untuk membantu 
membakar kayu bakar dan menghabiskan bubur di dalam gua. Pada 
saat itu, gadis kecil itu juga bangun dari tempat tidurnya, baru pada 
saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa orang yang dia beri obat 
tadi malam sebenarnya adalah seorang gadis. 


Tidak ada yang bisa dia lakukan untuk itu. Ketika dia masih muda, 
perbedaan antara pria dan wanita tidak begitu jelas. Selanjutnya, 
gadis kecil itu tampak sedikit kurang gizi. Dia gelap dan kurus. 
Tidak peduli siapa yang datang, pada pandangan pertama, dia akan 
mengira itu laki-laki. 


Karena itu, Zhang Heng meninggalkan sekotak multivitamin lagi. 
Awalnya, dia membawa kotak ini untuk berjaga-jaga. Karena dia 
tidak memiliki banyak kegunaan untuk itu, dia mungkin juga 
meninggalkannya untuk mereka yang lebih membutuhkannya. 


Setelah sarapan, Zhang Heng tidak banyak bicara. Dia bahkan tidak 
bertanya tentang hubungan antara lelaki tua dan gadis itu, atau 
mengapa mereka tinggal di kedalaman pegunungan. Dia hanya 
terus memindahkan barang-barang yang bisa digunakan. 


Pada akhirnya, Zhang Heng tidak hanya memasukkan barang 
bawaannya ke dalam gua yang baru ditemukan, dia juga melepas 
semua bagian yang bisa digunakan di dalam mobil. Sisa bagian 
yang tidak berguna dibuang ke sungai, mereka langsung dicuci di 
bawah air terjun. 


Sejak hari itu, pasangan tua dan muda, yang tinggal sendirian di 
pegunungan, memiliki tetangga tambahan. 


Namun, tetangga baru itu tidak suka keluar. Sebagian besar waktu, 
dia tinggal di guanya sendirian. Hanya ketika dia sedang makan dia 
akan datang ke Gua lelaki tua dan gadis kecil itu. Meskipun dia 
memiliki mulut ekstra .., bagaimanapun, hidangannya jauh lebih 
kaya dari sebelumnya. Zhang Hengche membawa banyak makanan 
ringan dan makanan siap saji yang tidak perlu banyak dimasak. 


Selain itu, dengan keterampilan bertahan hidup di alam liar, ia 
dapat menemukan banyak sayuran dan buah-buahan liar hanya 
dengan berjalan-jalan. Secara total, itu jauh lebih banyak daripada 
apa yang dia makan dari lelaki tua dan gadis kecil itu. 


Karena itu, tidak butuh waktu lama bagi gadis kecil itu untuk jatuh 
cinta pada paman muda yang selalu membawa makanan enak 
setiap kali dia datang. Namun, ekspresi wajah paman muda ini 
sangat tenang tidak peduli apa, kadang-kadang memberinya 
perasaan bahwa itu seperti batu. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1366: Bab 1366 — Tetangga Baru 


Zhang Heng telah merencanakan untuk menunggu sampai subuh 
untuk mengirim orang tua itu pulang, tetapi dia tidak menyangka 


belati kalau-kalau ia perlu membela diri, dan belati itu 
disembunyikan di bawah tumpukan kulit kentang di dekat kaki 
Marvin. 


Setelah beberapa saat, mereka mendengar langkah kaki mendekati 
pintu. Itu adalah penjaga rekor Griffin yang turun dari dek. 
“Scarborough telah menerima umpannya. Mereka mendekat. Pak . 
Orff meminta saya untuk memberitahu Anda untuk bersiap-siap. 
Jangan berikan apa pun. ” 


Jelas, pria malang itu belum pernah melakukan hal seperti ini 
sebelumnya. Dia sangat gugup dan sedikit gagap. Tetapi mengingat 
keadaan, bahwa mereka akan menghadapi kapal perang Inggris, itu 
diharapkan. 


Bab 124: 124 


“Apakah ini sebabnya kamu ingin aku merekrut sepuluh pria 
berbahasa Prancis kembali ke pulau?” 


“Iya.Kami akan menahan tiga puluh orang di dek, berpura-pura 
menjadi pelaut kapal dagang.Mm, cobalah untuk memilih mereka 
yang tidak terlihat agresif dan tampak lebih kurus dan lebih 
lemah.Sisanya akan menunggu di mezzanine rahasia.Oh, benar, 
meriamnya.Kami memiliki terlalu banyak meriam di kapal, 
singkirkan setengahnya.” 


“Apakah kamu serius? Pertahankan hanya enam belas meriam 
untuk berperang melawan kapal perang Inggris paling kuat di 
Karibia? ” 


“Percayalah padaku, itu tidak akan ada bedanya bahkan jika kita 
memiliki tiga puluh dua meriam — tidak ketika kau melawan 
Scarborough.“Orff mengangkat bahu.Dia melihat sekeliling dan 
bertanya, “Lagi pertanyaan?” 


orang tua itu begitu cemas.Dia bahkan mengabaikan kakinya yang 
terluka dan bersikeras untuk pergi. 


Setelah melihat lelaki tua itu pergi, Zhang Heng hanya 
mengeluarkan tas travelnya dan mengunci polo.Kemudian, dia 
membawa lelaki tua itu melewati hutan dan memanjat tebing 
curam, di tengahnya, mereka melompati aliran gunung yang 
lebarnya sekitar satu meter.Akhirnya, mereka tiba di rumah orang 
tua di tengah gunung. 


Meskipun disebut rumah, itu sebenarnya hanya sebuah gua.Zhang 
Heng memindai gua dan menemukan bahwa itu berukuran sekitar 
200 meter persegi.Di dalam, ada beberapa perabotan sederhana, 
termasuk tempat tidur dan bangku, kompor, tangki beras.tidak ada 
air atau listrik, belum lagi internet.Bahkan, perabotannya terlihat 
seperti dibuang oleh orang lain dan diambil oleh pemiliknya. 


Ketika dia melihat sosok di tempat tidur, Zhang Heng mengerti 
mengapa lelaki tua itu terburu-buru untuk kembali. 


Di sana terbaring seorang anak kecil.Dia gelap dan kecil, seperti 
monyet kecil.Meskipun sudah larut, dia tidak tertidur.Pipinya 
memerah, dan dia terbatuk pelan. 


Zhang Heng menempatkan lelaki tua itu di kursi malas di pintu 
masuk gua.Dia berjalan dan menyentuh dahi anak itu, lalu melihat 
tenggorokannya.Untungnya, itu mungkin hanya demam yang 
disebabkan oleh radang amandel.Tidak heran lelaki tua itu tidak 
tidur di malam hari., dia memasuki hutan, mungkin untuk memetik 
tumbuhan, tetapi langit terlalu gelap, sehingga dia tidak melihat 
jalan setapak di bawah kakinya dengan jelas dan jatuh. 


Tidak sulit untuk menyembuhkan penyakitnya.Zhang Heng 
memiliki beberapa obat anti-inflamasi di tasnya, dan dia memberi 
makan anak itu di tempat tidur sepotong amoksisilin dengan air 
mineral.Kemudian, dia menemukan tempatnya sendiri dan 


bersandar di dinding gua, menutup matanya untuk beristirahat. 


Di sisi lain, lelaki tua itu melihat bahwa kondisi anak itu berangsur- 
angsur membaik, dan dia akhirnya lega.Bagaimanapun, dia adalah 
seorang lelaki tua, dan setelah malam siksaan, dia dengan cepat 
tertidur setelah bersantai. 


Namun, lelaki tua itu biasanya tidak tidur lama.Dia membuka 
matanya tepat setelah fajar, hanya untuk menemukan bahwa 
pemuda yang telah menyelamatkannya dan merawat gadis kecil itu 
telah pergi. 


Namun, lelaki tua itu melihat kotak amoksisilin di atas meja kayu 
tidak jauh.Selain itu, ada tongkat yang terbuat dari ranting-ranting 
kecil di sampingnya.Lelaki tua itu berdiri dari kursi dengan tongkat 
dan berjalan ke samping tempat tidur, dia pertama kali melihat 
anak itu, lalu mendengar suara yang datang dari luar gua. 


Orang tua itu berjalan ke pintu masuk gua dan melihat Zhang Heng 
di tebing.Z7hang Heng membawa kotak hitam berat di punggungnya 
saat dia mendaki gunung.Namun, langkah kakinya masih ringan 
dan mantap, sepertinya dia tidak terpengaruh oleh hal-hal di 


punggungnya. 


Zhang Heng juga melihat lelaki tua itu berdiri di pintu masuk 
gua.Dia melambai padanya sebagai salam.Kemudian, dia terus 
memanjat tanpa henti.Namun, dia tidak kembali ke gua, sebaliknya, 
dia berhenti di dinding batu lain tidak jauh.Orang tua itu tahu 
bahwa tempat itu juga sebuah gua, tetapi tidak sebesar yang ini, 
dan medannya bahkan lebih curam. 


Ini juga alasan mengapa dia memilih untuk tinggal di sini pada 
akhirnya. 


Namun, ini bukan masalah bagi Zhang Heng, dan bisa dilihat 


bahwa ini bukan pertama kalinya dia masuk ke dalam gua.Dia 
bahkan menggunakan tanaman merambat untuk membuat tangga 
agar mudah diakses. 


Faktanya, termasuk pembekuan waktu 24 jam, ini adalah ketujuh 
kalinya Zhang Heng masuk dan keluar gua.Beberapa kali pertama, 
dia terutama membersihkan gua, dan kemudian memindahkan alat 
peraga, makanan, dan kebutuhan sehari-hari yang dia bawa dari 
mobil. 


Zhang Heng tidak berencana untuk tinggal di sini secara permanen 
karena dia tidak punya banyak waktu lagi.Namun, dia rela 
menghabiskan beberapa upaya untuk membuat hidupnya lebih 
nyaman dalam kondisi saat ini, kali ini, dia melepas baterai dari 
mobil polo dan menggunakannya untuk memasok 
listrik.Selanjutnya, dia juga akan memindahkan mesin dan bensin 
ke tempat ini. 


Namun, setelah meletakkan baterai di tempat barunya, dia kembali 
ke gua yang lebih besar di sebelahnya untuk mengunjungi pasangan 
tua dan anak yang tinggal di sana. 


Keduanya terlihat jauh lebih baik dari kemarin.Demam tinggi anak 
itu sudah mereda, tetapi patah kaki lelaki tua itu akan 
membutuhkan waktu yang tidak diketahui untuk sembuh, biasanya, 
patah tulang orang dewasa akan memakan waktu dua hingga tiga 
bulan untuk sembuh.Adapun orang tua, itu akan memakan waktu 
lebih lama. 


Zhang Heng khawatir mereka berdua tidak akan bisa makan, jadi 
dia bahkan membawakan mereka mie instan dari mobil.Namun, 
lelaki tua itu melambaikan tangannya dan menolak.Dia meletakkan 
pai kuning telur yang dia dapatkan dari Zhang Heng Tadi Malam di 
depan tempat tidur gadis kecil itu, setelah itu, dia menggunakan 
kruknya untuk mengambil semangkuk nasi dari tong nasi dan 
menuangkannya ke dalam panci besi.Dia juga mengambil tiga 
mangkuk besar air dari tong air.Sepertinya dia sedang bersiap 


untuk memasak bubur, dan dia bahkan merebus mangkuk Zhang 
Heng. 


Melihat ini, Zhang Heng tidak terburu-buru menuruni gunung 
lagi.Sebagai gantinya, dia berdiri di samping untuk membantu 
membakar kayu bakar dan menghabiskan bubur di dalam gua.Pada 
saat itu, gadis kecil itu juga bangun dari tempat tidurnya, baru pada 
saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa orang yang dia beri obat 
tadi malam sebenarnya adalah seorang gadis. 


Tidak ada yang bisa dia lakukan untuk itu.Ketika dia masih muda, 
perbedaan antara pria dan wanita tidak begitu jelas.Selanjutnya, 
gadis kecil itu tampak sedikit kurang gizi.Dia gelap dan kurus.Tidak 
peduli siapa yang datang, pada pandangan pertama, dia akan 
mengira itu laki-laki. 


Karena itu, Zhang Heng meninggalkan sekotak multivitamin 
lagi.Awalnya, dia membawa kotak ini untuk berjaga-jaga.Karena 
dia tidak memiliki banyak kegunaan untuk itu, dia mungkin juga 
meninggalkannya untuk mereka yang lebih membutuhkannya. 


Setelah sarapan, Zhang Heng tidak banyak bicara.Dia bahkan tidak 
bertanya tentang hubungan antara lelaki tua dan gadis itu, atau 
mengapa mereka tinggal di kedalaman pegunungan.Dia hanya terus 
memindahkan barang-barang yang bisa digunakan. 


Pada akhirnya, Zhang Heng tidak hanya memasukkan barang 
bawaannya ke dalam gua yang baru ditemukan, dia juga melepas 
semua bagian yang bisa digunakan di dalam mobil.Sisa bagian yang 
tidak berguna dibuang ke sungai, mereka langsung dicuci di bawah 
air terjun. 


Sejak hari itu, pasangan tua dan muda, yang tinggal sendirian di 
pegunungan, memiliki tetangga tambahan. 


Namun, tetangga baru itu tidak suka keluar.Sebagian besar waktu, 
dia tinggal di guanya sendirian.Hanya ketika dia sedang makan dia 
akan datang ke Gua lelaki tua dan gadis kecil itu.Meskipun dia 
memiliki mulut ekstra., bagaimanapun, hidangannya jauh lebih 
kaya dari sebelumnya.Zhang Hengche membawa banyak makanan 
ringan dan makanan siap saji yang tidak perlu banyak dimasak. 


Selain itu, dengan keterampilan bertahan hidup di alam liar, ia 
dapat menemukan banyak sayuran dan buah-buahan liar hanya 
dengan berjalan-jalan.Secara total, itu jauh lebih banyak daripada 
apa yang dia makan dari lelaki tua dan gadis kecil itu. 


Karena itu, tidak butuh waktu lama bagi gadis kecil itu untuk jatuh 
cinta pada paman muda yang selalu membawa makanan enak 
setiap kali dia datang.Namun, ekspresi wajah paman muda ini 
sangat tenang tidak peduli apa, kadang-kadang memberinya 
perasaan bahwa itu seperti batu. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1367 


Bab 1367: Bab 1367 — Petunjuk Dan Hadiah 


Penampilan Zhang Heng seperti kerikil yang jatuh ke genangan air. 
Itu menyebabkan riak dalam kehidupan gadis kecil yang awalnya 
damai. 


Meskipun Zhang Heng menghabiskan sebagian besar waktunya di 
guanya sendiri, selain makan, dia akan melakukan perjalanan ke 
Gua gadis kecil itu setiap kali dia keluar, apakah itu untuk 
menebang pohon di hutan atau menggali sayuran liar untuk 
berburu, dia akan bertanya apakah mereka membutuhkan sesuatu. 


Awalnya, gadis kecil itu sedikit pemalu, jadi dia kebanyakan 
bersembunyi di belakang lelaki tua itu. Namun, dia secara bertahap 
tumbuh lebih berani. Suatu kali, dia bahkan diam-diam mengikuti 
Zhang Heng. Ketika Zhang Heng melihatnya, dia tidak 
melambaikan tangannya untuk mengusirnya, sebaliknya, dia 
berinisiatif untuk mengajarinya beberapa pengetahuan tentang 
tanaman. 


Sejak saat itu, setiap kali Zhang Heng keluar, gadis kecil itu akan 
mengikuti di belakangnya. Oleh karena itu, Zhang Heng juga 
mengajarinya cara membuat jebakan untuk menangkap kelinci dan 
cara memancing dengan batu. Adapun memanjat pohon, Zhang 
Heng tidak perlu mengajarinya, gadis itu sendiri cukup terampil. 
Dia bahkan mengambil telur burung untuk diberikan kepada Zhang 
Heng sebagai hadiah. 


Sayangnya, saat-saat bahagia selalu singkat. 


Sepuluh hari kemudian, sebuah konvoi melaju ke desa kecil jauh di 


pegunungan. Dari SUV di depan, seorang pria yang mengenakan 
rompi antipeluru dan kacamata hitam keluar. 


Dia melambaikan tangannya untuk mengusir anak-anak yang 
menonton. Kemudian, dia berjalan langsung ke pintu komite desa. 
Mengabaikan para pejabat desa yang menyambutnya, dia berjalan 
langsung ke seorang pria paruh baya yang berusia sekitar empat 
puluh tahun, dia bertanya, “Di mana dia?” 


Pria paruh baya, yang merupakan sekretaris desa di desa kecil ini, 
segera berkata kepada wakilnya, “Pergi, panggil stasiun penyiaran 
untuk memanggil Chao Ying.” 


Namun, saat pria itu maju selangkah, dia dihentikan oleh seorang 
pria yang mengenakan rompi antipeluru. “Kembalilah.” Kemudian, 
dia menatap sekretaris desa dengan setengah senyum di wajahnya. 
Dia melihat sekeliling kantor yang akan dipenuhi orang, “Apakah 
kamu masih ingat apa yang aku katakan sebelumnya? Targetnya 
adalah buronan yang sangat licik dan ganas yang telah merenggut 
lebih dari 20 nyawa. Anda tidak harus memperingatkan musuh 
sebelum Anda bergerak. Pada akhirnya, Anda membuat sambutan 
yang begitu besar. Apakah Anda takut orang tidak akan tahu bahwa 
kami akan datang? ” 


Sekretaris desa tersenyum malu ketika mendengar itu. 


“Lupakan. Saya tidak menyalahkan Anda atas sambutannya, tetapi 
Anda tidak boleh menggunakan radio. Temukan seseorang untuk 
memimpin. Kami akan menemukan orang bernama Chao Ying 
Sendiri.” 


“Oke.” Sekretaris desa menyeka keringat dari dahinya dan buru- 
buru setuju. 


Karena itu, tiga menit kemudian, orang yang dikirim ke stasiun 


radio itu juga masuk ke dalam SUV dan datang ke sebuah lapangan 
di bagian paling barat desa. Seorang petani bernama Wang 
Chaoying sedang menyuburkan ladang, Pria berbaju anti peluru 
melihat sosok kepala ladang dari jauh. Dia melompat keluar dari 
mobil dan berjalan ke depan pria itu tanpa peduli dengan jalan 
yang berlumpur. 


“Sepuluh hari yang lalu, apakah kamu yang melihat polo 
berkendara ke pegunungan?” 


“Gong pecah macam apa?” Wang Chaoying sedikit bingung dan 
tidak tahu apa yang pria di seberang bicarakan. 


Pria berrompi antipeluru itu tidak terburu-buru. Dia mengeluarkan 
foto dari sakunya dan menyerahkannya kepada Wang chaoying. 
“Itu mobil di foto.” 


“OH.” Wang chaoying menyeka tangannya ke pakaiannya dan 
mengambil foto dengan telapak tangannya yang kapalan. Dia 
melihatnya dengan hati-hati beberapa kali dan akhirnya berkata 
dengan nada tidak pasti, “Seharusnya yang ini.” 


Pria berbaju anti peluru itu tersenyum. Dia tahu mengapa petani di 
depannya ragu-ragu. Itu bukan karena dia tidak melihatnya dengan 
jelas saat itu, tetapi karena dia takut akan mendapat masalah 
setelah melihat situasi hari ini, itulah sebabnya dia secara tidak 
sadar tidak ingin mengatakannya dengan keras. 


Pria berrompi antipeluru itu tidak mempersulitnya. Dia hanya terus 
bertanya, “Hanya ada satu orang di dalam mobil, kan?” 


Wang chaoying menjawab sambil melihat konvoi di samping 
lapangan dengan sedikit ketakutan. 


“Terima kasih atas kerja sama anda. Saya tidak punya apa-apa lagi 


untuk ditanyakan. Semoga panenmu bagus tahun ini.” Setelah 
mengatakan itu, pria berbaju antipeluru itu menyingkirkan foto itu 
dan kembali ke mobil. Dia berkata melalui walkie-talkie, “Sudah 
dikonfirmasi. Dia di sini.” 


Setelah mengatakan itu, dia meletakkan walkie-talkie dan 
membiarkan orang di kursi belakang mengeluarkan koper besar 
yang berat dari bagasi dan menyerahkannya kepada kader desa 
yang datang bersamanya, “Ini adalah hadiah untuk memberikan 
petunjuk. . Jangan khawatir, itu adalah pendapatan legal. Kamu 
bisa menggunakannya untuk apa saja.” 


Kader desa membuka koper dan melihat uang satu juta di 
dalamnya. Dia merasa seolah-olah napasnya menjadi lebih berat. 
Memang benar bahwa beberapa desa sangat kaya, dan setiap rumah 
tangga memiliki dua atau tiga skuter, tetapi desa mereka jelas tidak 
termasuk dalam situasi seperti itu. 


Bahkan ada saat dia tidak ingin kembali ke panitia desa. Gagasan 
untuk mengambil kotak uang dan melarikan diri melintas di 
benaknya. Namun, kotak itu sangat berat sehingga dia tidak bisa 
berlari jauh bahkan jika dia mau. 


“Kirim mobil untuk mengirimnya kembali. Setelah itu, kita akan 
bersiap untuk memasuki pegunungan.” Setelah pria berbaju anti 
peluru memberikan petunjuk, dia memasang kembali sabuk 
pengamannya, “Beri tahu semua orang untuk bersiap-siap 
berperang. Lawan kita kali ini tidak mudah untuk dihadapi. Yang 
terbaik bagi semua orang untuk menggunakan kekuatan mereka 
untuk berurusan dengan para dewa.” 


“Apakah kamu tidak melebih-lebihkan sedikit terlalu banyak?” 
Melihat pejabat desa dikawal keluar dari mobil, orang lain di 
barisan belakang angkat bicara, “Tiga guild besar semuanya telah 
bergerak. Tiga dari sepuluh pemain teratas di papan peringkat 
pemain telah berhasil. Tidak peduli seberapa kuat Simon, tidak 
mungkin dia bisa kabur seperti terakhir kali, kan?” 


Namun, orang lain, yang telah beristirahat dengan mata tertutup, 
tiba-tiba berbicara, “Apa yang dikatakan busur cahaya? Apakah 
mereka masih ingin berbicara dengan Simon saat ini?”? “Kita tidak 
punya banyak waktu lagi, kan? Jika Cthulhu benar-benar 
mengambil alih tubuh Simon, maka seluruh dunia akan dalam 
bahaya. Apakah busur kelompok Light kehilangan akal? Setelah 
pemimpin serikat mereka terluka parah dalam pengepungan pada 
bulan Februari, mereka tiba-tiba mengubah sikap mereka. Apakah 
mereka berencana untuk meletakkan pisau daging, makan makanan 
vegetarian, dan berdoa?” 


Pria dengan pakaian antipeluru mencibir ketika mendengar ini. 
Namun, dia tidak banyak menjelaskan dan hanya berkata.., 
“Abaikan mereka. Meskipun kita tidak mau mengakuinya, memang 
ada banyak ahli busur cahaya. Jika pengepungan Februari tidak 
terluka parah, tidak akan menjadi masalah untuk mengatakan 
bahwa mereka adalah pemimpin dari tiga guild besar. Kami masih 
membutuhkan bantuan mereka untuk operasi ini. Paling tidak, 
tujuan awal kami adalah menangkap Simon terlebih dahulu. “Apa 
yang terjadi setelah itu tidak lebih dari peluru. Selama tangan kita 
cukup cepat, orang-orang Arc of Light tidak akan bisa berbuat apa- 
apa.” 


“Baiklah, kamu benar.” Kedua orang yang duduk di kursi belakang 
memeriksa senjata di tangan mereka dan juga mengenakan rompi 
anti peluru seperti orang di depan mereka, salah satunya memegang 
gilin api, yang dulunya paling banyak digunakan. senjata populer di 
game FPS. 


Tim terus melaju lebih dalam ke pegunungan dalam suasana yang 
suram. Mereka jelas merupakan penyerang dalam pertempuran, 
tetapi kebanyakan orang tidak santai. Tidak ada yang bisa mereka 
lakukan. Bayangan pohon yang terkenal.., simon terlalu terkenal di 
antara para pemain. Pertempuran di markas besar gedung wakil 
membuktikan hal ini sekali lagi. 


“Bahkan jika kita melakukan apa yang Anda katakan dan cukup 
beruntung untuk dapat menipu orang-orang di Scarborough agar 
percaya bahwa kami adalah kapal dagang Prancis, dan berhasil 
menghubungkan jembatan, kami masih dirugikan dalam hal tenaga 
kerja.” Zhang Heng yang selama ini diam juga berbicara. 


“Pertanyaan bagus.Kita semua tahu bahwa ada 700 pria di 
Scarborough.Namun jumlahnya sebenarnya cukup encer.Kapten 
Elmer memiliki kelahiran yang mulia dan hidup dalam 
kemewahan.Ini berlaku bahkan di Scarborough.Dia menghabiskan 
uangnya untuk musisi, koki pribadi, dan pelayan.semua jenis orang 
untuk mengurangi kebosanannya, orang-orang yang tidak siap 
untuk bertarung.Lalu ada juga logistik di kapal.Jumlah sebenarnya 
hanya sekitar 600 orang.” 


“Seperti yang kamu katakan, aku tidak melihat perbedaan 600 
orang dari 700,” kata Owen. 


“Saya belum selesai.Situasi di Marbella sangat tegang.Pada awal 
tahun ini, angkatan laut merekrut sekelompok pelaut 
berpengalaman dari Dunia Baru.Saat ini, sekitar dua pertiga dari 
Scarborough adalah anggota baru.Kebanyakan dari mereka adalah 
nelayan dan petani dari koloni yang hanya menjalani pelatihan 
selama dua bulan.Keterampilan tempur mereka rata-rata.Selama 
kita mengejutkan mereka dengan serangan pertama kita, mereka 
kemungkinan besar akan mematahkan peringkat setelah itu.Jadi, 
musuh kita yang sebenarnya hanya 200 veteran, semua orang 
dalam hal ini adalah pria sejati.Satu-satu, saya tidak percaya bahwa 
Anda akan kehilangan siapa pun.” 


Komentar terakhir Orff berhasil menggerakkan kru, tetapi hanya 
sedikit dari mereka yang merespons. 


Itu terutama karena reputasi Scarborough.Dia selalu menjadi mimpi 
buruk setiap perompak Karibia.Hanya pemikiran untuk menantang 
raksasa ini padam apa pun moral yang dibangkitkan. 


Oleh karena itu, bahkan mereka yang berpikir bahwa operasi ini 
akan berhasil tidak berpikir bahwa pertempuran berikutnya akan 
mudah. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1367: Bab 1367 — Petunjuk Dan Hadiah 


Penampilan Zhang Heng seperti kerikil yang jatuh ke genangan 
air.Itu menyebabkan riak dalam kehidupan gadis kecil yang 
awalnya damai. 


Meskipun Zhang Heng menghabiskan sebagian besar waktunya di 
guanya sendiri, selain makan, dia akan melakukan perjalanan ke 
Gua gadis kecil itu setiap kali dia keluar, apakah itu untuk 
menebang pohon di hutan atau menggali sayuran liar untuk 
berburu, dia akan bertanya apakah mereka membutuhkan sesuatu. 


Awalnya, gadis kecil itu sedikit pemalu, jadi dia kebanyakan 
bersembunyi di belakang lelaki tua itu.Namun, dia secara bertahap 
tumbuh lebih berani.Suatu kali, dia bahkan diam-diam mengikuti 
Zhang Heng.Ketika Zhang Heng melihatnya, dia tidak melambaikan 
tangannya untuk mengusirnya, sebaliknya, dia berinisiatif untuk 
mengajarinya beberapa pengetahuan tentang tanaman. 


Sejak saat itu, setiap kali Zhang Heng keluar, gadis kecil itu akan 
mengikuti di belakangnya.Oleh karena itu, Zhang Heng juga 
mengajarinya cara membuat jebakan untuk menangkap kelinci dan 
cara memancing dengan batu.Adapun memanjat pohon, Zhang 
Heng tidak perlu mengajarinya, gadis itu sendiri cukup terampil.Dia 
bahkan mengambil telur burung untuk diberikan kepada Zhang 
Heng sebagai hadiah. 


Sayangnya, saat-saat bahagia selalu singkat. 


Sepuluh hari kemudian, sebuah konvoi melaju ke desa kecil jauh di 
pegunungan.Dari SUV di depan, seorang pria yang mengenakan 
rompi antipeluru dan kacamata hitam keluar. 


Dia melambaikan tangannya untuk mengusir anak-anak yang 
menonton.Kemudian, dia berjalan langsung ke pintu komite 
desa.Mengabaikan para pejabat desa yang menyambutnya, dia 
berjalan langsung ke seorang pria paruh baya yang berusia sekitar 
empat puluh tahun, dia bertanya, “Di mana dia?” 


Pria paruh baya, yang merupakan sekretaris desa di desa kecil ini, 
segera berkata kepada wakilnya, “Pergi, panggil stasiun penyiaran 
untuk memanggil Chao Ying.” 


Namun, saat pria itu maju selangkah, dia dihentikan oleh seorang 
pria yang mengenakan rompi antipeluru. “Kembalilah.” Kemudian, 
dia menatap sekretaris desa dengan setengah senyum di 
wajahnya.Dia melihat sekeliling kantor yang akan dipenuhi orang, 
“Apakah kamu masih ingat apa yang aku katakan sebelumnya? 
Targetnya adalah buronan yang sangat licik dan ganas yang telah 
merenggut lebih dari 20 nyawa.Anda tidak harus memperingatkan 
musuh sebelum Anda bergerak.Pada akhirnya, Anda membuat 
sambutan yang begitu besar.Apakah Anda takut orang tidak akan 
tahu bahwa kami akan datang? ” 


Sekretaris desa tersenyum malu ketika mendengar itu. 


“Lupakan.Saya tidak menyalahkan Anda atas sambutannya, tetapi 
Anda tidak boleh menggunakan radio.Temukan seseorang untuk 
memimpin.Kami akan menemukan orang bernama Chao Ying 
Sendiri.” 


“Oke.” Sekretaris desa menyeka keringat dari dahinya dan buru- 


buru setuju. 


Karena itu, tiga menit kemudian, orang yang dikirim ke stasiun 
radio itu juga masuk ke dalam SUV dan datang ke sebuah lapangan 
di bagian paling barat desa.Seorang petani bernama Wang 
Chaoying sedang menyuburkan ladang, Pria berbaju anti peluru 
melihat sosok kepala ladang dari jauh.Dia melompat keluar dari 
mobil dan berjalan ke depan pria itu tanpa peduli dengan jalan 
yang berlumpur. 


“Sepuluh hari yang lalu, apakah kamu yang melihat polo 
berkendara ke pegunungan?” 


“Gong pecah macam apa?” Wang Chaoying sedikit bingung dan 
tidak tahu apa yang pria di seberang bicarakan. 


Pria berrompi antipeluru itu tidak terburu-buru.Dia mengeluarkan 
foto dari sakunya dan menyerahkannya kepada Wang chaoying.“Itu 
mobil di foto.” 


“OH.” Wang chaoying menyeka tangannya ke pakaiannya dan 
mengambil foto dengan telapak tangannya yang kapalan.Dia 
melihatnya dengan hati-hati beberapa kali dan akhirnya berkata 
dengan nada tidak pasti, “Seharusnya yang ini.” 


Pria berbaju anti peluru itu tersenyum.Dia tahu mengapa petani di 
depannya ragu-ragu.Itu bukan karena dia tidak melihatnya dengan 
jelas saat itu, tetapi karena dia takut akan mendapat masalah 
setelah melihat situasi hari ini, itulah sebabnya dia secara tidak 
sadar tidak ingin mengatakannya dengan keras. 


Pria berrompi antipeluru itu tidak mempersulitnya.Dia hanya terus 
bertanya, “Hanya ada satu orang di dalam mobil, kan?” 


Wang chaoying menjawab sambil melihat konvoi di samping 


lapangan dengan sedikit ketakutan. 


“Terima kasih atas kerja sama anda.Saya tidak punya apa-apa lagi 
untuk ditanyakan.Semoga panenmu bagus tahun ini.” Setelah 
mengatakan itu, pria berbaju antipeluru itu menyingkirkan foto itu 
dan kembali ke mobil.Dia berkata melalui walkie-talkie, “Sudah 
dikonfirmasi.Dia di sini.” 


Setelah mengatakan itu, dia meletakkan walkie-talkie dan 
membiarkan orang di kursi belakang mengeluarkan koper besar 
yang berat dari bagasi dan menyerahkannya kepada kader desa 
yang datang bersamanya, “Ini adalah hadiah untuk memberikan 
petunjuk.Jangan khawatir, itu adalah pendapatan legal.Kamu bisa 
menggunakannya untuk apa saja.” 


Kader desa membuka koper dan melihat uang satu juta di 
dalamnya.Dia merasa seolah-olah napasnya menjadi lebih 
berat.Memang benar bahwa beberapa desa sangat kaya, dan setiap 
rumah tangga memiliki dua atau tiga skuter, tetapi desa mereka 
jelas tidak termasuk dalam situasi seperti itu. 


Bahkan ada saat dia tidak ingin kembali ke panitia desa.Gagasan 
untuk mengambil kotak uang dan melarikan diri melintas di 
benaknya.Namun, kotak itu sangat berat sehingga dia tidak bisa 
berlari jauh bahkan jika dia mau. 


“Kirim mobil untuk mengirimnya kembali.Setelah itu, kita akan 
bersiap untuk memasuki pegunungan.” Setelah pria berbaju anti 
peluru memberikan petunjuk, dia memasang kembali sabuk 
pengamannya, “Beri tahu semua orang untuk bersiap-siap 
berperang.Lawan kita kali ini tidak mudah untuk dihadapi.Yang 
terbaik bagi semua orang untuk menggunakan kekuatan mereka 
untuk berurusan dengan para dewa.” 


“Apakah kamu tidak melebih-lebihkan sedikit terlalu banyak?” 
Melihat pejabat desa dikawal keluar dari mobil, orang lain di 


barisan belakang angkat bicara, “Tiga guild besar semuanya telah 
bergerak.Tiga dari sepuluh pemain teratas di papan peringkat 
pemain telah berhasil.Tidak peduli seberapa kuat Simon, tidak 
mungkin dia bisa kabur seperti terakhir kali, kan?” 


Namun, orang lain, yang telah beristirahat dengan mata tertutup, 
tiba-tiba berbicara, “Apa yang dikatakan busur cahaya? Apakah 
mereka masih ingin berbicara dengan Simon saat ini?”? “Kita tidak 
punya banyak waktu lagi, kan? Jika Cthulhu benar-benar 
mengambil alih tubuh Simon, maka seluruh dunia akan dalam 
bahaya.Apakah busur kelompok Light kehilangan akal? Setelah 
pemimpin serikat mereka terluka parah dalam pengepungan pada 
bulan Februari, mereka tiba-tiba mengubah sikap mereka.Apakah 
mereka berencana untuk meletakkan pisau daging, makan makanan 
vegetarian, dan berdoa?” 


Pria dengan pakaian antipeluru mencibir ketika mendengar 
ini.Namun, dia tidak banyak menjelaskan dan hanya berkata., 
“Abaikan mereka.Meskipun kita tidak mau mengakuinya, memang 
ada banyak ahli busur cahaya.Jika pengepungan Februari tidak 
terluka parah, tidak akan menjadi masalah untuk mengatakan 
bahwa mereka adalah pemimpin dari tiga guild besar.Kami masih 
membutuhkan bantuan mereka untuk operasi ini.Paling tidak, 
tujuan awal kami adalah menangkap Simon terlebih dahulu.“Apa 
yang terjadi setelah itu tidak lebih dari peluru.Selama tangan kita 
cukup cepat, orang-orang Arc of Light tidak akan bisa berbuat apa- 
apa.” 


“Baiklah, kamu benar.” Kedua orang yang duduk di kursi belakang 
memeriksa senjata di tangan mereka dan juga mengenakan rompi 
anti peluru seperti orang di depan mereka, salah satunya memegang 
gilin api, yang dulunya paling banyak digunakan.senjata populer di 
game FPS. 


Tim terus melaju lebih dalam ke pegunungan dalam suasana yang 
suram.Mereka jelas merupakan penyerang dalam pertempuran, 
tetapi kebanyakan orang tidak santai.Tidak ada yang bisa mereka 


lakukan.Bayangan pohon yang terkenal., simon terlalu terkenal di 
antara para pemain.Pertempuran di markas besar gedung wakil 
membuktikan hal ini sekali lagi. 


Oleh karena itu, bahkan mereka yang berpikir bahwa operasi ini 
akan berhasil tidak berpikir bahwa pertempuran berikutnya akan 
mudah. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1368 


Bab 1368: Bab 1368 - Anjing Berburu 


Iring-iringan mobil melewati hutan. Deru mesin memecah 
kedamaian di pegunungan dan mengejutkan burung-burung di 
sepanjang jalan. 


Iring-iringan mobil jelas tahu bahwa akan sulit bagi mereka untuk 
benar-benar diam-diam dengan begitu banyak orang yang bekerja 
bersama, jadi mereka tidak berusaha menutupi gerakan mereka. 


Pengemudi iring-iringan tidak sebaik Zhang Heng. Namun, dengan 
kinerja unggul kendaraan off-road dan tim insinyur, mereka 
berhasil menebang pohon dan membuka jalan ke tempat polo 
Zhang Heng tiba. 


Tiga orang di SUV utama turun dan melihat ke sungai di depan 
mereka. Pria berkacamata itu berkata, “Saya tidak berpikir polo-nya 
bisa melewatinya. Ini bukan lagi masalah keterampilan 
mengemudi.” 


“Lalu di mana mobilnya?” Seorang pria berkulit sawo matang 
bertanya setelah melihat sekeliling. 


“Dia mungkin telah dicuci.” Pria lain menunjuk ke arah air terjun. 


“Kirim seseorang ke bawah untuk melihatnya,” kata pria yang 
memakai kacamata hitam. “Aku punya firasat bahwa dia 
seharusnya ada di dekatku.” 


Lima belas menit kemudian, para penyelam yang turun ke air terjun 


kembali dan melaporkan bahwa mereka memang melihat puing- 
puing mobil di bawah air. Oleh karena itu, para anggota konvoi 
juga turun dari mobil dan membentuk tim kecil beranggotakan 
enam orang, mereka mulai hati-hati mencari jejak aktivitas manusia 
di sekitarnya. 


Kali ini, tiga guild besar telah membuat persiapan yang matang. 
Ada banyak ahli dalam konvoi yang pandai melacak jejak kaki, dan 
mereka bahkan membawa anjing pemburu. 


Pelatih anjing memberi anjing pemburu barang-barang yang 
ditemukan Zhang Heng dari sekolah untuk diendus sebelum 
melepaskan anjing pemburu. Kelompok itu segera menemukan gua 
di dinding tebing. 


Pria berkacamata itu memimpin kedua kelompok itu ke dalam gua 
yang sedikit lebih rendah. 


Mereka sangat berhati-hati di sepanjang jalan, dan hanya setelah 
penembak jitu membidik pintu masuk gua, seseorang menjulurkan 
kepala mereka. Pada akhirnya, mereka hanya melihat seorang lelaki 
tua di dalam. 


Pria berkacamata itu melihat sekeliling. Setelah memastikan bahwa 
tidak ada orang lain di dalam gua, dia meletakkan senapan di 
tangannya dan melangkah masuk. Pada saat yang sama, dia berkata 
kepada lelaki tua yang sedang memperbaiki pakaiannya, “Pak Tua, 
apakah Anda melihat seorang pria? siapa yang tinggi badanku? 
Yah, dia tidak memiliki ekspresi di wajahnya. Dia terlihat seperti 
seseorang yang tidak bisa dianggap enteng.” 


Pria tua itu mengangkat kepalanya. Ekspresinya sedikit bingung 
dan sedikit takut, tapi dia masih menggelengkan kepalanya. 


Pria berkacamata itu tertawa terbahak-bahak. Dia berjalan ke meja 


batu di tengah gua dan mengambil sebotol pil multi-vitamin, 
“Jangan bilang kamu membeli barang ini secara online. Bahkan 
layanan pos tidak bisa masuk ke tempat sialan ini.” 


Kedua tim yang datang bersamanya juga menggeledah gua. Segera, 
mereka menemukan lebih banyak barang dari luar, termasuk, tetapi 
tidak terbatas pada, sekantong dendeng dan pil amoksisilin, ada 
juga selimut. 


Namun, salah satu dari mereka kembali ke pria yang memakai 
kacamata hitam. “Saya tidak menemukan perlengkapan mandi. 
Sepertinya dia tidak tinggal di sini.” 


Pria yang memakai kacamata hitam itu tidak mengatakan apa-apa 
saat mendengar itu. Dia hanya berjalan ke orang tua itu, 
berjongkok, dan tersenyum, “Ayah, jangan takut. Kami bukan orang 
jahat. Sebaliknya, orang yang memberi Anda barang itu adalah 
orang jahat yang sebenarnya. Dia membunuh banyak orang dan 
tangannya berlumuran darah. Dia berlari jauh-jauh ke sini untuk 
menghindari hukuman hukum. Demi keselamatan Anda dan 
keluarga, kami berharap Anda dapat bekerja sama dengan kami dan 
membawa penjahat berbahaya ini ke pengadilan sesegera 
mungkin.” 


Namun, lelaki tua itu masih menggelengkan kepalanya dan 
menunjuk mulutnya sendiri. 


“Apakah Anda Bisu?” Pria berkacamata itu mengalihkan 
pandangannya ke kaki pria tua yang terluka itu. “Atau apakah Anda 
di bawah perawatannya dan tidak ingin Mengkhianati Juruselamat 
Anda?” 


Pria berkacamata itu mengetuk papan kayu yang dihadapi lelaki 
tua itu saat dia berbicara, “Sudah berapa lama? Apa kau terluka 
saat bertemu dengannya?”? “Jangan tertipu olehnya. Berdasarkan 
pemahaman kita tentang dia, dia sangat licik. Mungkin dia yang 


melakukan ini pada kakimu. Ha, aku tahu apa yang kamu pikirkan, 
tapi percayalah, jika dia ingin bersekongkol melawan seseorang, 
kebanyakan orang biasa akan mati tanpa mengetahui bagaimana 
dia melakukannya.”. 


“Tidakkah menurutmu ini terlalu kebetulan? Kakimu terluka, dan 
dia kebetulan muncul dan menyelamatkanmu. Jadi Anda 
membawanya ke kediaman Anda, tetapi Anda tidak tahu bahwa 
Anda mengundang serigala ke dalam rumah.” 


Orang tua itu terus menggelengkan kepalanya. 


Pria yang memakai kacamata hitam akhirnya kehilangan kesabaran, 
tetapi pada saat ini, orang lain masuk ke dalam gua. “Anjing 
menemukan gua lain. Itu seharusnya menjadi tempat tinggalnya. 
Apakah Anda ingin pergi melihat-lihat? ” 


“Tentu saja.” Pria yang memakai kacamata hitam itu berdiri dan 
mengalihkan pandangannya dari pria tua itu. “Tidak ada yang perlu 
diselidiki di tempat ini. Tinggalkan tim di sini untuk mencegahnya 
menyelinap kembali. Sisanya, ikuti aku. ” 


Rombongan mengikuti dinding tebing dan segera tiba di gua lain. 
Kali ini, pria berkacamata itu akhirnya menunjukkan ekspresi 
terkejut. Ternyata bukan hanya dia.., anggota tim di belakangnya 
juga agak kaget melihat pemandangan di dalam gua. 


“Apakah dia ... membongkar mobilnya sendiri?” Pria dengan kulit 
kecokelatan itu bertanya dengan heran. 


“Kenapa dia memindahkan mesin dan tangki bahan bakar ke sini?”? 
“Ya, bahkan jok belakang diturunkan untuk dijadikan tempat tidur, 
dan lampu baca juga digunakan untuk penerangan. Dia benar-benar 
tidak melepaskan bagian mana pun yang bisa digunakan,” tambah 
orang lain. 


Orff bertepuk tangan.“Tuan-tuan, saya tahu apa yang Anda 
khawatirkan.Saya sudah katakan sejak awal — ini bukan perjalanan 
yang mudah.Harta karun tidak akan datang mencari kita.Tidak ada 
keraguan bahwa dalam perjalanan ini, kita akan ego melalui jalan, 
menghadapi tantangan, tetapi selama kita bekerja bersama.“ 


Owen tidak bisa membantu tetapi memotongnya.“Menantang 
Scarborough bukanlah sembarang cobaan.Ini terlalu 
berbahaya.Bahkan jika tidak ada yang salah, kita tidak tahu apakah 
kita benar-benar dapat membawanya.Anda mengatakan bahwa 
kami harus merahasiakan peta harta karun, dan begitu lama kami 
telah mematuhi instruksi Anda tanpa pertanyaan.Saya takut tidak 
kali ini.Jika Anda ingin kami menyetujui hal ini, setidaknya beri 
tahu kami mengapa kami harus melakukannya.” 


Owen beresonansi dengan bajak laut lainnya. 


Ketika Orff melihat bahwa itu adalah pendapat umum, dia 
mengangguk. “Baik.Karena kita sudah sangat dekat dengan target, 
saya harus memberitahu kalian bahwa saya telah menerima 
konfirmasi bahwa peta kelima berada di tangan Bellomonte.” 


“Bellomonte? Earl New York, Massachusetts, dan New Hampshire? 


« 


Pada awalnya, beberapa perompak tidak mengerti apa arti nama 
itu.Tetapi ketika mereka mendengar pertanyaan ini, mereka 
menghirup dengan tajam.Jika ada daftar orang-orang paling kuat di 
Dunia Baru, maka Belmonte akan berada di antara beberapa orang 
teratas.Hampir tidak mungkin untuk mengambil peta harta karun 
dari seorang lelaki dengan posisi seperti itu. 


“Iya.Dia juga orang yang mengirim Kidd ke tiang gantungan.Setelah 
kematian Kidd, sebagian besar relik jatuh ke tangan Belmonte — 
bukan hanya bagian kelima dari peta harta karun, tetapi juga 


Selain itu, mereka juga menemukan beberapa cabang runcing di 
bawah dinding batu. Sepertinya seseorang berencana untuk 
membuatnya menjadi panah, tetapi mereka tidak punya waktu 
untuk menyelesaikannya. Satu set baju, satu set perlengkapan 
mandi.., ada setengah botol air mineral yang belum habis. Selain 
itu, tidak ada yang lain di dalam gua. Itu luar biasa bersih. 


“Dia sudah tahu bahwa kita di sini,” kata pria berkacamata itu. Dia 
mengambil sebotol air mineral dan mengendusnya, tetapi ternyata 
itu benar-benar berbau buah persik. 


“Itu tidak mengejutkan. Lagi pula, kami membuat keributan ketika 
kami datang. Tetapi jika itu masalahnya, apakah dia berencana 
untuk bersembunyi lebih dalam di gunung dan menghindariku? ” 


“Tidak apa-apa. Selama dia muncul di hadapanku sekali, dia tidak 
akan bisa melarikan diri lagi, "kata pria berkacamata itu dengan 
percaya diri. 


Namun, setelah dia selesai berbicara, dia melihat mesin dan tangki 
bahan bakar di dalam gua. Dia sedikit bingung. Jika Zhang Heng 
hanya di sini untuk menerangi gua, mengapa dia harus melalui 
begitu banyak kesulitan untuk mengeluarkan begitu banyak barang 
dari mobil, apakah dia harus melalui begitu banyak kesulitan untuk 
membawanya kembali? 


Namun, pencarian sudah dimulai, jadi tidak ada waktu baginya 
untuk memikirkan masalah seperti itu. Pria berkacamata meminta 
seseorang untuk membawa anjing-anjing itu masuk dan mengendus 
aroma gua, terutama aroma yang ditinggalkan oleh pakaian, 
keenam anjing itu segera mulai menggonggong dan bergegas keluar 
dari gua satu per satu. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 


sesegera mungkin. 
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Iring-iringan mobil melewati hutan.Deru mesin memecah 
kedamaian di pegunungan dan mengejutkan burung-burung di 
sepanjang jalan. 


Iring-iringan mobil jelas tahu bahwa akan sulit bagi mereka untuk 
benar-benar diam-diam dengan begitu banyak orang yang bekerja 
bersama, jadi mereka tidak berusaha menutupi gerakan mereka. 


Pengemudi iring-iringan tidak sebaik Zhang Heng.Namun, dengan 
kinerja unggul kendaraan off-road dan tim insinyur, mereka 
berhasil menebang pohon dan membuka jalan ke tempat polo 
Zhang Heng tiba. 


Tiga orang di SUV utama turun dan melihat ke sungai di depan 
mereka.Pria berkacamata itu berkata, “Saya tidak berpikir polo-nya 
bisa melewatinya.Ini bukan lagi masalah keterampilan 
mengemudi.” 


“Lalu di mana mobilnya?” Seorang pria berkulit sawo matang 
bertanya setelah melihat sekeliling. 


“Dia mungkin telah dicuci.” Pria lain menunjuk ke arah air terjun. 


“Kirim seseorang ke bawah untuk melihatnya,” kata pria yang 
memakai kacamata hitam.“Aku punya firasat bahwa dia seharusnya 
ada di dekatku.” 


Lima belas menit kemudian, para penyelam yang turun ke air terjun 
kembali dan melaporkan bahwa mereka memang melihat puing- 
puing mobil di bawah air.Oleh karena itu, para anggota konvoi juga 


turun dari mobil dan membentuk tim kecil beranggotakan enam 
orang, mereka mulai hati-hati mencari jejak aktivitas manusia di 
sekitarnya. 


Kali ini, tiga guild besar telah membuat persiapan yang matang.Ada 
banyak ahli dalam konvoi yang pandai melacak jejak kaki, dan 
mereka bahkan membawa anjing pemburu. 


Pelatih anjing memberi anjing pemburu barang-barang yang 
ditemukan Zhang Heng dari sekolah untuk diendus sebelum 
melepaskan anjing pemburu.Kelompok itu segera menemukan gua 
di dinding tebing. 


Pria berkacamata itu memimpin kedua kelompok itu ke dalam gua 
yang sedikit lebih rendah. 


Mereka sangat berhati-hati di sepanjang jalan, dan hanya setelah 
penembak jitu membidik pintu masuk gua, seseorang menjulurkan 
kepala mereka.Pada akhirnya, mereka hanya melihat seorang lelaki 
tua di dalam. 


Pria berkacamata itu melihat sekeliling.Setelah memastikan bahwa 
tidak ada orang lain di dalam gua, dia meletakkan senapan di 
tangannya dan melangkah masuk.Pada saat yang sama, dia berkata 
kepada lelaki tua yang sedang memperbaiki pakaiannya, “Pak Tua, 
apakah Anda melihat seorang pria? siapa yang tinggi badanku? 
Yah, dia tidak memiliki ekspresi di wajahnya.Dia terlihat seperti 
seseorang yang tidak bisa dianggap enteng.” 


Pria tua itu mengangkat kepalanya.Ekspresinya sedikit bingung dan 
sedikit takut, tapi dia masih menggelengkan kepalanya. 


Pria berkacamata itu tertawa terbahak-bahak.Dia berjalan ke meja 
batu di tengah gua dan mengambil sebotol pil multi-vitamin, 
“Jangan bilang kamu membeli barang ini secara online.Bahkan 


layanan pos tidak bisa masuk ke tempat sialan ini.” 


Kedua tim yang datang bersamanya juga menggeledah gua.Segera, 
mereka menemukan lebih banyak barang dari luar, termasuk, tetapi 
tidak terbatas pada, sekantong dendeng dan pil amoksisilin, ada 
juga selimut. 


Namun, salah satu dari mereka kembali ke pria yang memakai 
kacamata hitam.“Saya tidak menemukan perlengkapan 
mandi.Sepertinya dia tidak tinggal di sini.” 


Pria yang memakai kacamata hitam itu tidak mengatakan apa-apa 
saat mendengar itu.Dia hanya berjalan ke orang tua itu, 

berjongkok, dan tersenyum, “Ayah, jangan takut.Kami bukan orang 
jahat.Sebaliknya, orang yang memberi Anda barang itu adalah 
orang jahat yang sebenarnya.Dia membunuh banyak orang dan 
tangannya berlumuran darah.Dia berlari jauh-jauh ke sini untuk 
menghindari hukuman hukum.Demi keselamatan Anda dan 
keluarga, kami berharap Anda dapat bekerja sama dengan kami dan 
membawa penjahat berbahaya ini ke pengadilan sesegera 
mungkin.” 


Namun, lelaki tua itu masih menggelengkan kepalanya dan 
menunjuk mulutnya sendiri. 


“Apakah Anda Bisu?” Pria berkacamata itu mengalihkan 
pandangannya ke kaki pria tua yang terluka itu.“Atau apakah Anda 
di bawah perawatannya dan tidak ingin Mengkhianati Juruselamat 
Anda?” 


Pria berkacamata itu mengetuk papan kayu yang dihadapi lelaki 
tua itu saat dia berbicara, “Sudah berapa lama? Apa kau terluka 
saat bertemu dengannya?”? “Jangan tertipu olehnya.Berdasarkan 
pemahaman kita tentang dia, dia sangat licik.Mungkin dia yang 
melakukan ini pada kakimu.Ha, aku tahu apa yang kamu pikirkan, 
tapi percayalah, jika dia ingin bersekongkol melawan seseorang, 


kebanyakan orang biasa akan mati tanpa mengetahui bagaimana 
dia melakukannya.”. 


“Tidakkah menurutmu ini terlalu kebetulan? Kakimu terluka, dan 
dia kebetulan muncul dan menyelamatkanmu.Jadi Anda 
membawanya ke kediaman Anda, tetapi Anda tidak tahu bahwa 
Anda mengundang serigala ke dalam rumah.” 


Orang tua itu terus menggelengkan kepalanya. 


Pria yang memakai kacamata hitam akhirnya kehilangan kesabaran, 
tetapi pada saat ini, orang lain masuk ke dalam gua.“Anjing 
menemukan gua lain.Itu seharusnya menjadi tempat 
tinggalnya.Apakah Anda ingin pergi melihat-lihat? ” 


“Tentu saja.” Pria yang memakai kacamata hitam itu berdiri dan 
mengalihkan pandangannya dari pria tua itu. “Tidak ada yang perlu 
diselidiki di tempat ini.Tinggalkan tim di sini untuk mencegahnya 
menyelinap kembali.Sisanya, ikuti aku.” 


Rombongan mengikuti dinding tebing dan segera tiba di gua 
lain.Kali ini, pria berkacamata itu akhirnya menunjukkan ekspresi 
terkejut.Ternyata bukan hanya dia., anggota tim di belakangnya 
juga agak kaget melihat pemandangan di dalam gua. 


“Apakah dia.membongkar mobilnya sendiri?” Pria dengan kulit 
kecokelatan itu bertanya dengan heran. 


“Kenapa dia memindahkan mesin dan tangki bahan bakar ke sini?”? 
“Ya, bahkan jok belakang diturunkan untuk dijadikan tempat tidur, 
dan lampu baca juga digunakan untuk penerangan.Dia benar-benar 
tidak melepaskan bagian mana pun yang bisa digunakan,” tambah 
orang lain. 


Selain itu, mereka juga menemukan beberapa cabang runcing di 


bawah dinding batu.Sepertinya seseorang berencana untuk 
membuatnya menjadi panah, tetapi mereka tidak punya waktu 
untuk menyelesaikannya.Satu set baju, satu set perlengkapan 
mandi., ada setengah botol air mineral yang belum habis.Selain itu, 
tidak ada yang lain di dalam gua.Itu luar biasa bersih. 


“Dia sudah tahu bahwa kita di sini,” kata pria berkacamata itu.Dia 
mengambil sebotol air mineral dan mengendusnya, tetapi ternyata 
itu benar-benar berbau buah persik. 


“Itu tidak mengejutkan.Lagi pula, kami membuat keributan ketika 
kami datang.Tetapi jika itu masalahnya, apakah dia berencana 
untuk bersembunyi lebih dalam di gunung dan menghindariku? ” 


“Tidak apa-apa.Selama dia muncul di hadapanku sekali, dia tidak 
akan bisa melarikan diri lagi, "kata pria berkacamata itu dengan 
percaya diri. 


Namun, setelah dia selesai berbicara, dia melihat mesin dan tangki 
bahan bakar di dalam gua.Dia sedikit bingung.Jika Zhang Heng 
hanya di sini untuk menerangi gua, mengapa dia harus melalui 
begitu banyak kesulitan untuk mengeluarkan begitu banyak barang 
dari mobil, apakah dia harus melalui begitu banyak kesulitan untuk 
membawanya kembali? 


Namun, pencarian sudah dimulai, jadi tidak ada waktu baginya 
untuk memikirkan masalah seperti itu.Pria berkacamata meminta 
seseorang untuk membawa anjing-anjing itu masuk dan mengendus 
aroma gua, terutama aroma yang ditinggalkan oleh pakaian, 
keenam anjing itu segera mulai menggonggong dan bergegas keluar 
dari gua satu per satu. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1369 


Bab 1369: Bab 1369 — Perangkap 


Gadis kecil itu telah mengikuti Zhang Heng selama beberapa hari 
terakhir. Meskipun Zhang Heng masih mengajarinya beberapa trik 
untuk bertahan hidup di alam liar, dia tidak menghabiskan sisa 
waktunya mengumpulkan makanan untuk memperbaiki pola 
makannya. Sebaliknya.., sejak tiga hari yang lalu, perhatian Zhang 
Heng terfokus pada pembuatan jebakan. 


Ada berbagai macam jebakan, dari pohon, bawah tanah, dan di 
dalam air. Di antara mereka, ada beberapa yang cukup mematikan. 
Gadis kecil itu telah melihat Zhang Heng meletakkan empat patok 
kayu runcing di bawah salah satu perangkap dengan matanya 
sendiri, meskipun Zhang Heng mengatakan bahwa perangkap itu 
untuk berburu, gadis kecil itu masih bisa merasakan sesuatu yang 
tidak biasa. 


Dia sudah menyadari bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi, tetapi 
dia tidak bertanya pada Zhang Heng. Zhang Heng juga tidak 
menjelaskan. Dia hanya menyuruh gadis kecil itu untuk mengingat 
lokasi jebakan, ini juga mengapa Zhang Heng membawa gadis kecil 
itu. Dia dan kakeknya tinggal di gunung yang dalam ini. Zhang 
Heng khawatir jebakan itu akan melukai mereka sebelum 
pertempuran dimulai. 


Sore itu, Zhang Heng membawa gadis kecil itu untuk memasang 
perangkap seperti biasa setelah makan siang. Pada saat inilah dia 
melihat burung-burung yang dikejutkan oleh keributan di hutan 
yang jauh. 


Zhang Heng mengerutkan kening dan menatap gadis kecil yang 
berdiri di samping. Faktanya, perangkapnya sudah hampir selesai, 


dan dia telah memutuskan untuk tidak membawa gadis kecil itu 
bersamanya sore ini, ini karena dia tahu bahwa sekelompok orang 
sedang mencarinya. Sebelumnya, dia bahkan tidak ingin 
menghubungi Shen Xixi dan Fan Meinan, jadi tentu saja, dia tidak 
ingin melibatkan kakek-nenek dalam hal ini. 


Namun, dari arah di mana burung-burung itu terkejut, kelompok 
orang itu lebih jauh dari kedua gua itu daripada dirinya. Tentu saja, 
sekelompok orang tidak tahu di mana dia tinggal, jadi mereka pasti 
harus mencarinya. Namun, sudah terlambat bagi mereka untuk 
bergegas kembali sekarang, mereka bahkan mungkin diblokir di 
dekat gua. Tidak hanya mereka tidak dapat menggunakan jebakan 
di sini, tetapi yang lebih penting, mereka pasti akan melibatkan 
kakek-nenek. 


Oleh karena itu, Zhang Heng membuat keputusan yang cepat. Dia 
menemukan bukit yang relatif tersembunyi dan menyuruh gadis 
kecil itu untuk tetap di belakang bukit, “Nanti, apa pun yang kamu 
dengar, jangan keluar. Jika saya tidak kembali pada malam hari, 
Anda dapat kembali ke kakek Anda. Jika Anda bertemu orang lain 
di jalan, Anda dapat menjawab apa pun yang mereka tanyakan. 
Selama Anda bekerja sama dengan baik, mereka seharusnya tidak 
mempersulit Anda dan kakek Anda. ” 


Dengan itu, Zhang Heng membawa ranselnya dan pergi sendirian. 
Tiga hari yang lalu, dia sudah memindahkan semua alat peraga dan 
persediaan dari kediamannya dan menyembunyikannya di tempat 
lain yang bahkan lebih sulit ditemukan. 


Oleh karena itu, dia pergi ke sana terlebih dahulu dan mengambil - 
LSB- blok bangunan tak terbatas| dan sebuah 
tasLegosegZhanghHengheng telah mempertimbangkan untuk 
membuat senjata yang lebih kuat, seperti peluncur misil atau 
howitzer. 


Namun, senjata pemusnah massal seperti itu tidak cocok untuk 
pertempuran di pegunungan, dan Zhang Heng harus 


mempertimbangkan kemungkinan cedera yang tidak disengaja, ini 
karena dia tidak yakin apakah sekelompok orang yang datang 
untuk menangkapnya telah membawa penduduk desa dari sana. 
desa-desa terdekat sebagai pemandu atau bahkan membawa lelaki 
tua itu dari gua bersama mereka. Selain itu, semua senjata besar ini 
ternyata sangat besar dan berat, begitu musuh tidak dapat 
dimusnahkan sepenuhnya, akan sulit untuk membawanya pergi 
ketika mereka perlu bergerak. 


IBlok bangunan tak terbatas) mungkin bukan senjata paling ampuh 
Zhang Heng, tapi itu selalu menjadi senjata paling fleksibel. Itu bisa 
beradaptasi dengan semua jenis situasi pertempuran, jadi Zhang 
Heng tidak ingin menggunakannya sebagai barang sekali pakai. 


Oleh karena itu, senjata pertama Zhang Heng yang dia rakit 
menggunakan Lego tetaplah sebuah pistol — senapan tempur 
SR-25! 


Prototipe senapan sniper ini dirancang oleh Fugene Stoner. Senapan 
semi-otomatis SR-25 yang diproduksi oleh Knight Armory pada 
awalnya merupakan produk sipil, tetapi kemudian diambil oleh 
Pasukan Operasi Khusus AS, telah memasuki Angkatan Darat AS 
pada tahun 1990 dan berpartisipasi dalam perang di Afghanistan 
dan Irak. Itu bisa dianggap sebagai senjata yang telah diuji dalam 
pertempuran yang sebenarnya. 


Salah satu alasan utama Zhang Heng memilih senjata ini adalah 
karena relatif ringan. Seluruh senjata beratnya kurang dari 5 
kilogram. Tentu saja, itu tidak seberat Vorse S16 yang dia gunakan 
di platform yang ditinggikan, namun, SR-25 dapat dilengkapi 
dengan 20 butir amunisi. Bagi Zhang Heng, yang tidak memiliki 
amunisi untuk mengisi kembali senapan snipernya, setiap peluru 
sangat berharga. 


Namun, jarak efektif senjata ini hanya sekitar 600 meter. Mungkin 
tidak cukup di tanah datar, tapi cukup untuk bertarung di hutan. 


Zhang Heng memeriksa Sr-25 yang baru diperoleh dan berjalan 
menuju arah konvoi. 


Dia baru berjalan kurang dari 200 meter ketika dia mendengar 
gonggongan anjing di kejauhan. Ada juga suara langkah kaki yang 
kacau di belakang anjing-anjing itu. 


Zhang Heng tidak ingin menyia-nyiakan peluru penembak jitunya 
yang berharga pada anjing-anjing itu, jadi dia melepas bajunya dan 
memotongnya dengan pisau. Empat menit kemudian, keenam 
anjing itu bergegas ke tempat Zhang Heng berdiri. Mereka tidak 
ragu-ragu, mereka bergegas menuju pohon besar yang tidak jauh 
dari situ. 


Kedua anjing yang memimpin kehilangan pijakan dan jatuh ke 
lubang yang dalam. Ketika tim pencari di belakang mereka tiba, 
mereka melihat ketiga anjing itu mengitari lubang yang dalam 
dengan cemas dan merengek. 


Pria yang mengenakan kacamata hitam berjalan ke sisi lubang yang 
dalam dan melihatnya. Dia melihat pemandangan tragis di dalam. 
Kedua anjing yang jatuh pertama kali perut dan lehernya ditusuk 
oleh tunggul pohon yang tajam. Mereka hampir mati, meskipun dua 
anjing di belakang mereka berhenti tepat waktu di sisi lubang, salah 
satu dari mereka masih dirobohkan oleh rekan di belakang mereka. 
Itu tidak mengancam jiwa. Hanya saja salah satu kakinya tertusuk, 
jelas dia tidak bisa ikut dalam pencarian selanjutnya. 


“TSK, TSK, ck. Itu adalah awal yang buruk. Orang itu memang tidak 
siap,” kata pria berkacamata itu. “Pimpin tiga anjing yang tersisa 
dengan baik. Hati-hati dengan jebakan. Kami bertarung di wilayah 
mereka.” 


Anjing-anjing yang telah kehilangan setengah dari pemilik aslinya 
juga merupakan pengingat bagi para pengejar, membuat mereka 
lebih berhati-hati dalam tindakan selanjutnya. Meski begitu, satu 


petunjuk yang terkait dengan bagian keenam peta. “Kemudian Orff 
membuang kartu terakhir. “Terlebih lagi, kekayaan bersihnya tidak 
kurang dari sepotong harta karun.Jika kita berhasil menangkapnya, 
setidaknya kita bisa mendapatkan 400.000 pound untuk 
tebusannya.” 


Jumlah itu membuat semua orang menahan napas.Harta Kidd 
masih jauh, tetapi uang tebusan tepat di depan mata mereka. 


Tapi itu adalah pernyataan terakhir Orff yang benar-benar 
memainkan peran yang menentukan. “Belmonte akan meninggalkan 
wilayahnya setelah satu setengah bulan dan pergi ke Charleston 
untuk menghadiri pernikahan putri bungsunya.Itu adalah 
kesempatan terbaik kita.Setelah kita mengambil Scarborough, kita 
bisa menutup Port of Charleston dan pergi ke darat untuk 
menangkap orang kita.” 


“Saya pasti kehilangan akal ketika saya memilih 
mendukung.“Tangan Marvin bergetar ketika dia mengambil 
pengupas kentang. “Kita mati, kan? Meriam Scarborough akan 
mencabik-cabik kita, atau para pelaut akan bergegas naik dan 
membantai kita semua.Ya Dewa, aku seharusnya mendengarkanmu 
dan memberikan suara menentang.” 


“Percuma saja.Bahkan jika Anda memilih menentangnya, mereka 
masih akan melakukan operasi.” Zhang Heng berkata, memegang 
sendok dan setenang biasanya.Jika dia bisa memutuskan arah 
segala sesuatu, dia tidak akan memilih ini.Orff adalah orang yang 
mengenakan celana di Sea Lion.Meskipun dia memilih, selain 
Marvin, dia tidak mencoba untuk menghalangi orang lain. 


Sekarang semuanya sudah sampai pada titik ini, tidak ada gunanya 
mengeluh.Satu-satunya jalan keluar dari ini adalah untuk 
mengalahkan seluruh Scarborough bersama-sama. 


anjing dan dua orang masih terkena jebakan, mereka terluka oleh 
jebakan aneh. 


Namun, ketika dia melihat seorang pemain yang lengannya 
membengkak dan menjadi dua kali lebih tebal, pria yang memakai 
kacamata hitam itu tidak marah. Sebaliknya, dia sepertinya 
memikirkan sesuatu dan memuji, “Luar biasa!” 


“Apa yang Menakjubkan?” Pria yang memegang api gilin bertanya. 


“Dia tahu bahwa kami membawa anjing.” 


“Lalu?” Pria yang memegang gilin api masih bingung. Tidak 
mengherankan bahwa Simon tahu bahwa mereka membawa anjing. 
Lagi pula, gonggongan anjing bisa terdengar dari kejauhan. 


Pria yang memakai kacamata hitam dengan sabar menjelaskan, 
“Lalu, dia bermain bersama. Dia menggunakan prinsip tindakan 
anjing pemburu untuk melacak aromanya, dan sebaliknya, dia 
secara bertahap membawa kami ke dalam perangkapnya. Orang ini 
licik dan sulit untuk dihadapi seperti yang dikatakan rumor. 
Apalagi menurut para pemain yang pernah memasuki dungeon 
bersamanya, dia tidak hanya memiliki banyak alat, tetapi dia juga 
memiliki banyak keterampilan yang menakutkan. Dia praktis 
adalah pasukan satu orang dalam legenda. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1369: Bab 1369 — Perangkap 


Gadis kecil itu telah mengikuti Zhang Heng selama beberapa hari 
terakhir.Meskipun Zhang Heng masih mengajarinya beberapa trik 
untuk bertahan hidup di alam liar, dia tidak menghabiskan sisa 


waktunya mengumpulkan makanan untuk memperbaiki pola 
makannya.Sebaliknya., sejak tiga hari yang lalu, perhatian Zhang 
Heng terfokus pada pembuatan jebakan. 


Ada berbagai macam jebakan, dari pohon, bawah tanah, dan di 
dalam air.Di antara mereka, ada beberapa yang cukup 
mematikan.Gadis kecil itu telah melihat Zhang Heng meletakkan 
empat patok kayu runcing di bawah salah satu perangkap dengan 
matanya sendiri, meskipun Zhang Heng mengatakan bahwa 
perangkap itu untuk berburu, gadis kecil itu masih bisa merasakan 
sesuatu yang tidak biasa. 


Dia sudah menyadari bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi, tetapi 
dia tidak bertanya pada Zhang Heng.Zhang Heng juga tidak 
menjelaskan.Dia hanya menyuruh gadis kecil itu untuk mengingat 
lokasi jebakan, ini juga mengapa Zhang Heng membawa gadis kecil 
itu.Dia dan kakeknya tinggal di gunung yang dalam ini.Zhang Heng 
khawatir jebakan itu akan melukai mereka sebelum pertempuran 
dimulai. 


Sore itu, Zhang Heng membawa gadis kecil itu untuk memasang 
perangkap seperti biasa setelah makan siang.Pada saat inilah dia 
melihat burung-burung yang dikejutkan oleh keributan di hutan 
yang jauh. 


Zhang Heng mengerutkan kening dan menatap gadis kecil yang 
berdiri di samping.Faktanya, perangkapnya sudah hampir selesai, 
dan dia telah memutuskan untuk tidak membawa gadis kecil itu 
bersamanya sore ini, ini karena dia tahu bahwa sekelompok orang 
sedang mencarinya.Sebelumnya, dia bahkan tidak ingin 
menghubungi Shen Xixi dan Fan Meinan, jadi tentu saja, dia tidak 
ingin melibatkan kakek-nenek dalam hal ini. 


Namun, dari arah di mana burung-burung itu terkejut, kelompok 
orang itu lebih jauh dari kedua gua itu daripada dirinya.Tentu saja, 
sekelompok orang tidak tahu di mana dia tinggal, jadi mereka pasti 
harus mencarinya.Namun, sudah terlambat bagi mereka untuk 


bergegas kembali sekarang, mereka bahkan mungkin diblokir di 
dekat gua.Tidak hanya mereka tidak dapat menggunakan jebakan 
di sini, tetapi yang lebih penting, mereka pasti akan melibatkan 
kakek-nenek. 


Oleh karena itu, Zhang Heng membuat keputusan yang cepat.Dia 
menemukan bukit yang relatif tersembunyi dan menyuruh gadis 
kecil itu untuk tetap di belakang bukit, “Nanti, apa pun yang kamu 
dengar, jangan keluar.Jika saya tidak kembali pada malam hari, 
Anda dapat kembali ke kakek Anda.Jika Anda bertemu orang lain 
di jalan, Anda dapat menjawab apa pun yang mereka 
tanyakan.Selama Anda bekerja sama dengan baik, mereka 
seharusnya tidak mempersulit Anda dan kakek Anda.” 


Dengan itu, Zhang Heng membawa ranselnya dan pergi 
sendirian.Tiga hari yang lalu, dia sudah memindahkan semua alat 
peraga dan persediaan dari kediamannya dan menyembunyikannya 
di tempat lain yang bahkan lebih sulit ditemukan. 


Oleh karena itu, dia pergi ke sana terlebih dahulu dan mengambil - 
LSB- blok bangunan tak terbatas) dan sebuah 
tasLegosegZhanghHengheng telah mempertimbangkan untuk 
membuat senjata yang lebih kuat, seperti peluncur misil atau 
howitzer. 


Namun, senjata pemusnah massal seperti itu tidak cocok untuk 
pertempuran di pegunungan, dan Zhang Heng harus 
mempertimbangkan kemungkinan cedera yang tidak disengaja, ini 
karena dia tidak yakin apakah sekelompok orang yang datang 
untuk menangkapnya telah membawa penduduk desa dari 
sana.desa-desa terdekat sebagai pemandu atau bahkan membawa 
lelaki tua itu dari gua bersama mereka.Selain itu, semua senjata 
besar ini ternyata sangat besar dan berat, begitu musuh tidak dapat 
dimusnahkan sepenuhnya, akan sulit untuk membawanya pergi 
ketika mereka perlu bergerak. 


IBlok bangunan tak terbatas) mungkin bukan senjata paling ampuh 


Zhang Heng, tapi itu selalu menjadi senjata paling fleksibel.Itu bisa 
beradaptasi dengan semua jenis situasi pertempuran, jadi Zhang 
Heng tidak ingin menggunakannya sebagai barang sekali pakai. 


Oleh karena itu, senjata pertama Zhang Heng yang dia rakit 
menggunakan Lego tetaplah sebuah pistol — senapan tempur 
SR-25! 


Prototipe senapan sniper ini dirancang oleh Eugene Stoner.Senapan 
semi-otomatis SR-25 yang diproduksi oleh Knight Armory pada 
awalnya merupakan produk sipil, tetapi kemudian diambil oleh 
Pasukan Operasi Khusus AS, telah memasuki Angkatan Darat AS 
pada tahun 1990 dan berpartisipasi dalam perang di Afghanistan 
dan Irak.Itu bisa dianggap sebagai senjata yang telah diuji dalam 
pertempuran yang sebenarnya. 


Salah satu alasan utama Zhang Heng memilih senjata ini adalah 
karena relatif ringan.Seluruh senjata beratnya kurang dari 5 
kilogram.Tentu saja, itu tidak seberat Vorse S16 yang dia gunakan 
di platform yang ditinggikan, namun, SR-25 dapat dilengkapi 
dengan 20 butir amunisi.Bagi Zhang Heng, yang tidak memiliki 
amunisi untuk mengisi kembali senapan snipernya, setiap peluru 
sangat berharga. 


Namun, jarak efektif senjata ini hanya sekitar 600 meter.Mungkin 
tidak cukup di tanah datar, tapi cukup untuk bertarung di hutan. 


Zhang Heng memeriksa Sr-25 yang baru diperoleh dan berjalan 
menuju arah konvoi. 


Dia baru berjalan kurang dari 200 meter ketika dia mendengar 
gonggongan anjing di kejauhan.Ada juga suara langkah kaki yang 
kacau di belakang anjing-anjing itu. 


Zhang Heng tidak ingin menyia-nyiakan peluru penembak jitunya 


yang berharga pada anjing-anjing itu, jadi dia melepas bajunya dan 
memotongnya dengan pisau.Empat menit kemudian, keenam anjing 
itu bergegas ke tempat Zhang Heng berdiri.Mereka tidak ragu-ragu, 
mereka bergegas menuju pohon besar yang tidak jauh dari situ. 


Kedua anjing yang memimpin kehilangan pijakan dan jatuh ke 
lubang yang dalam.Ketika tim pencari di belakang mereka tiba, 
mereka melihat ketiga anjing itu mengitari lubang yang dalam 
dengan cemas dan merengek. 


Pria yang mengenakan kacamata hitam berjalan ke sisi lubang yang 
dalam dan melihatnya.Dia melihat pemandangan tragis di 
dalam.Kedua anjing yang jatuh pertama kali perut dan lehernya 
ditusuk oleh tunggul pohon yang tajam.Mereka hampir mati, 
meskipun dua anjing di belakang mereka berhenti tepat waktu di 
sisi lubang, salah satu dari mereka masih dirobohkan oleh rekan di 
belakang mereka.Itu tidak mengancam jiwa.Hanya saja salah satu 
kakinya tertusuk, jelas dia tidak bisa ikut dalam pencarian 
selanjutnya. 


“TSK, TSK, ck.Itu adalah awal yang buruk.Orang itu memang tidak 
siap,” kata pria berkacamata itu. “Pimpin tiga anjing yang tersisa 
dengan baik.Hati-hati dengan jebakan.Kami bertarung di wilayah 
mereka.” 


Anjing-anjing yang telah kehilangan setengah dari pemilik aslinya 
juga merupakan pengingat bagi para pengejar, membuat mereka 
lebih berhati-hati dalam tindakan selanjutnya.Meski begitu, satu 
anjing dan dua orang masih terkena jebakan, mereka terluka oleh 
jebakan aneh. 


Namun, ketika dia melihat seorang pemain yang lengannya 
membengkak dan menjadi dua kali lebih tebal, pria yang memakai 
kacamata hitam itu tidak marah.Sebaliknya, dia sepertinya 
memikirkan sesuatu dan memuji, “Luar biasa!” 


“Apa yang Menakjubkan?” Pria yang memegang api gilin bertanya. 


“Dia tahu bahwa kami membawa anjing.” 


“Lalu?” Pria yang memegang gilin api masih bingung.Tidak 
mengherankan bahwa Simon tahu bahwa mereka membawa 
anjing.Lagi pula, gonggongan anjing bisa terdengar dari kejauhan. 


Pria yang memakai kacamata hitam dengan sabar menjelaskan, 
“Lalu, dia bermain bersama.Dia menggunakan prinsip tindakan 
anjing pemburu untuk melacak aromanya, dan sebaliknya, dia 
secara bertahap membawa kami ke dalam perangkapnya.Orang ini 
licik dan sulit untuk dihadapi seperti yang dikatakan rumor.Apalagi 
menurut para pemain yang pernah memasuki dungeon bersamanya, 
dia tidak hanya memiliki banyak alat, tetapi dia juga memiliki 
banyak keterampilan yang menakutkan.Dia praktis adalah pasukan 
satu orang dalam legenda.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1370 


Bab 1370: Bab 1370 — Kurcaci Dan Si Kembar 


“Satu orang dapat menguasai keterampilan seluruh tim? Apakah 
benar-benar ada seseorang yang bisa melakukan itu?” Pria yang 
memegang gilin api itu ragu-ragu. 


“Rumor mengatakan bahwa dia adalah wakil dari dewa waktu, 
Chronos. Dia bahkan mungkin memiliki rumah waktu dan roh 
seperti yang ada di “Dragon Ball' yang memungkinkan dia untuk 
berlatih di dalamnya,” kata pria yang memakai kacamata hitam 
dengan ekspresi serius. 


“Bukankah ini curang? !” Pria yang memegang kylin api langsung 
merasa bahwa kylin api di tangannya tidak lagi harum. 


“Jangan terlalu iri. Saya juga mendengar bahwa Kronos tidak 
memiliki niat baik ketika dia menatapnya, ”seseorang di sisi lain 
yang tidak banyak bicara tiba-tiba berkata. 


“Siapa yang mengatakan itu?” Pria yang memakai kacamata hitam 
itu tercengang. 


“Dewa tidur, Shupnos, dia memberitahuku,” kata seorang pria 
muda dengan mata setengah terjaga. “Shupnos berkata bahwa 
Kronos pergi mencarinya dan meminta bantuannya.” 


“Shupnos tidak mengatakannya, tapi Shupnos sepertinya sudah 
tahu tentang identitas Simon sejak lama. Bagaimanapun, Shupnos 
tidak terlihat terkejut setelah Simon terungkap.” 


“Dewa-dewa ini semuanya tidak mudah untuk dihadapi, dan tidak 
satupun dari mereka yang dapat diandalkan.” Pria berkacamata 
hitam mendengus dingin, “Lupakan saja, jangan pedulikan hal-hal 
itu. Operasi ini dipadati oleh para ahli, dan dengan persiapan yang 
cukup, bahkan jika Kronos bergerak, dia tidak akan bisa 
menghentikan kita untuk membunuh Simon.” 


Saat mereka bertiga sedang berbicara, tiba-tiba terdengar suara 
tembakan dari dalam hutan, dan hampir pada saat yang bersamaan, 
seorang anggota tim pencari jatuh ke tanah. Namun, karena dia 
mengenakan rompi antipeluru.., tembakan ini tidak merenggut 
nyawanya. Itu hanya mematahkan dua tulang rusuknya. 


Tim pencari bereaksi dengan cepat. Mereka segera berjongkok dan 
mencari perlindungan. Pada saat yang sama, seseorang melaporkan 
lokasi dan senjata Zhang Heng, “Jam 10, jarak ... sekitar 500 meter, 
menggunakan peluru 7,62 mm.” 


“Siapkan pengepungan taktis,” pria yang mengenakan kacamata 
hitam itu berkata dengan tegas, “Tim mana yang mau menembak 
sasaran?” 


“Jangan repot-repot, aku bisa melakukannya sendiri.” Sebelum 
yang lain bisa berbicara, seorang kurcaci pendek yang tingginya 
kurang dari 1,4 meter berkata dengan bangga. Dia adalah salah satu 
dari sedikit orang di tim yang tidak mengenakan rompi antipeluru, 
setelah mengatakan ini, tubuhnya berangsur-angsur memudar di 
bawah sinar matahari sampai benar-benar menghilang. 


“Tembus pandang? Ini benar-benar kemampuan yang diimpikan 
setiap pria, "pria yang memegang api gilin menghela nafas. 


Kurcaci, yang telah menggunakan kemampuan tembus pandang, 
sangat yakin bahwa dia sedang dalam perjalanan. Menurutnya, 
sekuat apapun Simon, dia tidak akan mampu menghadapi musuh 
yang tidak terlihat sama sekali. Perjalanannya dikatakan sebagai 


penghalang, tetapi jika dia beruntung.., dia bahkan mungkin bisa 
menghabisi musuh kuat yang menempati peringkat pertama di 
papan peringkat pemain. 


Dengan cara ini, dia tidak hanya akan mampu membuat dirinya 
terkenal di antara para pemain, dia juga akan mampu 
menyelamatkan dunia dengan caranya sendiri. 


Namun, apa yang telah ditunggu oleh regu pencari bukanlah kabar 
baik yang dibawa oleh kurcaci itu. Sebaliknya, itu adalah tembakan 
lain. Kali ini, Zhang Heng langsung mengenai sasaran di kepalanya. 
Sayangnya, sang pemain bahkan tidak sempat memamerkan 
kemampuannya sebelum ditembak di bagian kepala, malah 
tertembak di bagian kepala. 


Untungnya, pengepungan berjalan lancar. Sepuluh menit kemudian, 
ketika pria berkacamata itu tiba di tempat pemotretan Zhang Heng 
sebelumnya, hanya ada darah di tanah. Tidak ada yang terlihat. 


Pria berkacamata masih bertanya-tanya darah siapa saat melihat 
pria yang memegang api gilin tiba-tiba tersandung. Dia sepertinya 
tersandung sesuatu. Di sisi lain, sekitar dua meter jauhnya.., pemain 
lain juga tersandung udara, dan ada noda darah di sepatunya. 


Pria berkacamata itu menghela nafas. Dari jarak dua meter, tidak 
perlu menyelamatkannya. Kurcaci itu mungkin akan dipenggal 
kepalanya begitu dia mendekati Zhang Heng. 


“Kemampuan tembus pandang macam apa ini? Apakah itu benar- 
benar tidak berguna?” Seseorang hanya bisa mengeluh. “Jika kamu 
tidak memiliki kemampuan, maka jangan mencoba menjadi begitu 
kuat.” 


“Bukannya dia terlalu lemah, hanya saja lawannya terlalu kuat.” 
Pria berkacamata menggelengkan kepalanya, “Saat dia melewati 


kalian tadi, apakah ada di antara kalian yang merasakan 
kehadirannya? Selanjutnya, efek tembus pandang tidak hilang 
setelah kematiannya. Jelas, tidak ada yang salah dengan 
kemampuannya.” 


Semua orang terdiam ketika mereka mendengar ini. Namun, Zhang 
Heng tampaknya tidak berniat memberi mereka waktu untuk 
meratapi rekan mereka. Segera setelah itu, tembakan lain 
terdengar. Namun, kali ini, orang yang tertembak hanya bergoyang 
sedikit, mengejutkan, dia hanya berlutut dengan satu lutut dan 
menutupi dadanya. 


Kali ini, Zhang Heng sengaja mencari pemain yang tidak memakai 
rompi anti peluru. Namun, setelah mengenai target, dia tidak bisa 
menahan diri untuk tidak mengangkat alisnya. 


Orang itu menutupi dadanya dan terengah-engah. Namun, ketika 
dia memindahkan telapak tangannya, tidak ada luka atau darah di 
dadanya. Di telapak tangannya, ada peluru yang terbuat dari 
benang. 


Pria yang memegang gilin api melebarkan matanya. “Kamu bisa 
melakukannya?” 


“Pesulap peringkat 21 di papan peringkat pemain benar-benar 
sesuai dengan reputasinya.” Pria yang memakai kacamata hitam itu 
murah hati dengan pujiannya. 


Meskipun dia tidak ragu tentang kemenangan akhir dari operasi ini, 
dia telah dipimpin oleh Zhang Heng sejak awal. Dia telah 
kehilangan anak buahnya, tetapi dia bahkan belum melihat 
bayangan pihak lain. Kurcaci yang dikirim untuk menahannya telah 
lama terbunuh, tidak mungkin untuk mengatakan bahwa itu tidak 
akan mempengaruhi moral tim. 


Karena “wajah yang kurang mengancam' Zhang Heng dan Marvin, 
mereka dipilih untuk menjadi bagian dari kelompok yang bertindak 
sebagai awak kapal dagang.Mereka sekarang adalah juru masak 
“kapal dagang Prancis'. 


Zhang Heng melepas pakaian hitamnya dan menyerahkan semua 
senjata yang dimilikinya kepada kelompok penyergap untuk 
diamankan di mezzanine.Tetapi sebagai asuransi, ia menyimpan 
belati kalau-kalau ia perlu membela diri, dan belati itu 
disembunyikan di bawah tumpukan kulit kentang di dekat kaki 
Marvin. 


Setelah beberapa saat, mereka mendengar langkah kaki mendekati 
pintu.Itu adalah penjaga rekor Griffin yang turun dari 
dek.“Scarborough telah menerima umpannya.Mereka 
mendekat.Pak.Orff meminta saya untuk memberitahu Anda untuk 
bersiap-siap.Jangan berikan apa pun.” 


Jelas, pria malang itu belum pernah melakukan hal seperti ini 
sebelumnya.Dia sangat gugup dan sedikit gagap.Tetapi mengingat 
keadaan, bahwa mereka akan menghadapi kapal perang Inggris, itu 
diharapkan. 


Untungnya, masih ada penyihir. Langkah indah ini telah 
menyelamatkan beberapa wajah dari pihak pencari. Namun, di sisi 
lain, Zhang Heng tidak memiliki niat untuk melawan penyihir 
sampai mati. Dia dengan tegas memutar senjatanya setelah 
melewatkan tembakan pertama, setelah membunuh pemain lain 
yang dekat dengannya, dia tidak melanjutkan pertempuran. Dia 
membawa senapan sniper di punggungnya dan pindah ke lokasi 
berikutnya. 


Oleh karena itu, pria berkacamata tidak punya pilihan selain terus 
merekrut prajurit pemberani untuk mengepung Zhang Heng. 


Namun, dengan pengalaman kurcaci, para pemain menjadi lebih 
berhati-hati kali ini. Setelah sekitar sepuluh detik, dua orang lagi 
menonjol. “Ayo pergi.” 


Pria berkacamata itu menatap dua kembar identik di depannya. 
Alisnya berkedut dan sedikit kegembiraan muncul di wajahnya. 
“Senang sekali kalian berdua bersedia membantu, tapi...” 


“Kami memiliki prioritas yang lurus. Meskipun arc of light 
menganjurkan solusi damai untuk masalah ini, setidaknya kita 
perlu memastikan bahwa Simon mau duduk dan berbicara dengan 
kita, jadi ayo kita yakinkan dia, "kata si kembar di sebelah kiri. 


“Kami pasti akan berbicara dengannya,” kata si kembar lainnya 
sambil tersenyum. 


Setelah itu, mereka berdua berjalan menuju Zhang Heng. Mereka 
tidak berjalan terlalu cepat atau terlalu lambat, tetapi mereka 
terlihat sangat santai sampai peluru terbang keluar dari hutan, 
mengenai dahi kembaran di sisi kiri, dan kembaran itu jatuh ke 
tanah. 


Bab 1370: Bab 1370 — Kurcaci Dan Si Kembar 


“Satu orang dapat menguasai keterampilan seluruh tim? Apakah 
benar-benar ada seseorang yang bisa melakukan itu?” Pria yang 
memegang gilin api itu ragu-ragu. 


“Rumor mengatakan bahwa dia adalah wakil dari dewa waktu, 
Chronos.Dia bahkan mungkin memiliki rumah waktu dan roh 
seperti yang ada di “Dragon Ball' yang memungkinkan dia untuk 
berlatih di dalamnya,” kata pria yang memakai kacamata hitam 
dengan ekspresi serius. 


“Bukankah ini curang? !” Pria yang memegang kylin api langsung 
merasa bahwa kylin api di tangannya tidak lagi harum. 


“Jangan terlalu iri.Saya juga mendengar bahwa Kronos tidak 
memiliki niat baik ketika dia menatapnya, ”seseorang di sisi lain 
yang tidak banyak bicara tiba-tiba berkata. 


“Siapa yang mengatakan itu?” Pria yang memakai kacamata hitam 
itu tercengang. 


“Dewa tidur, Shupnos, dia memberitahuku,” kata seorang pria 
muda dengan mata setengah terjaga. “Shupnos berkata bahwa 
Kronos pergi mencarinya dan meminta bantuannya.” 


“Shupnos tidak mengatakannya, tapi Shupnos sepertinya sudah 
tahu tentang identitas Simon sejak lama.Bagaimanapun, Shupnos 
tidak terlihat terkejut setelah Simon terungkap.” 


“Dewa-dewa ini semuanya tidak mudah untuk dihadapi, dan tidak 
satupun dari mereka yang dapat diandalkan.” Pria berkacamata 
hitam mendengus dingin, “Lupakan saja, jangan pedulikan hal-hal 
itu.Operasi ini dipadati oleh para ahli, dan dengan persiapan yang 
cukup, bahkan jika Kronos bergerak, dia tidak akan bisa 
menghentikan kita untuk membunuh Simon.” 


Saat mereka bertiga sedang berbicara, tiba-tiba terdengar suara 
tembakan dari dalam hutan, dan hampir pada saat yang bersamaan, 
seorang anggota tim pencari jatuh ke tanah.Namun, karena dia 
mengenakan rompi antipeluru., tembakan ini tidak merenggut 
nyawanya.Itu hanya mematahkan dua tulang rusuknya. 


Tim pencari bereaksi dengan cepat.Mereka segera berjongkok dan 
mencari perlindungan.Pada saat yang sama, seseorang melaporkan 
lokasi dan senjata Zhang Heng, “Jam 10, jarak.sekitar 500 meter, 
menggunakan peluru 7,62 mm.” 


“Siapkan pengepungan taktis,” pria yang mengenakan kacamata 
hitam itu berkata dengan tegas, “Tim mana yang mau menembak 
sasaran?” 


“Jangan repot-repot, aku bisa melakukannya sendiri.” Sebelum 
yang lain bisa berbicara, seorang kurcaci pendek yang tingginya 
kurang dari 1,4 meter berkata dengan bangga.Dia adalah salah satu 
dari sedikit orang di tim yang tidak mengenakan rompi antipeluru, 
setelah mengatakan ini, tubuhnya berangsur-angsur memudar di 
bawah sinar matahari sampai benar-benar menghilang. 


“Tembus pandang? Ini benar-benar kemampuan yang diimpikan 
setiap pria, "pria yang memegang api gilin menghela nafas. 


Kurcaci, yang telah menggunakan kemampuan tembus pandang, 
sangat yakin bahwa dia sedang dalam perjalanan.Menurutnya, 
sekuat apapun Simon, dia tidak akan mampu menghadapi musuh 
yang tidak terlihat sama sekali.Perjalanannya dikatakan sebagai 
penghalang, tetapi jika dia beruntung., dia bahkan mungkin bisa 
menghabisi musuh kuat yang menempati peringkat pertama di 
papan peringkat pemain. 


Dengan cara ini, dia tidak hanya akan mampu membuat dirinya 
terkenal di antara para pemain, dia juga akan mampu 
menyelamatkan dunia dengan caranya sendiri. 


Namun, apa yang telah ditunggu oleh regu pencari bukanlah kabar 
baik yang dibawa oleh kurcaci itu.Sebaliknya, itu adalah tembakan 
lain.Kali ini, Zhang Heng langsung mengenai sasaran di 
kepalanya.Sayangnya, sang pemain bahkan tidak sempat 
memamerkan kemampuannya sebelum ditembak di bagian kepala, 
malah tertembak di bagian kepala. 


Untungnya, pengepungan berjalan lancar.Sepuluh menit kemudian, 
ketika pria berkacamata itu tiba di tempat pemotretan Zhang Heng 
sebelumnya, hanya ada darah di tanah.Tidak ada yang terlihat. 


Pria berkacamata masih bertanya-tanya darah siapa saat melihat 
pria yang memegang api gilin tiba-tiba tersandung.Dia sepertinya 
tersandung sesuatu.Di sisi lain, sekitar dua meter jauhnya., pemain 
lain juga tersandung udara, dan ada noda darah di sepatunya. 


Pria berkacamata itu menghela nafas.Dari jarak dua meter, tidak 
perlu menyelamatkannya.Kurcaci itu mungkin akan dipenggal 
kepalanya begitu dia mendekati Zhang Heng. 


“Kemampuan tembus pandang macam apa ini? Apakah itu benar- 
benar tidak berguna?” Seseorang hanya bisa mengeluh. Jika kamu 
tidak memiliki kemampuan, maka jangan mencoba menjadi begitu 
kuat.” 


“Bukannya dia terlalu lemah, hanya saja lawannya terlalu kuat.” 
Pria berkacamata menggelengkan kepalanya, “Saat dia melewati 
kalian tadi, apakah ada di antara kalian yang merasakan 
kehadirannya? Selanjutnya, efek tembus pandang tidak hilang 
setelah kematiannya.Jelas, tidak ada yang salah dengan 
kemampuannya.” 


Semua orang terdiam ketika mereka mendengar ini.Namun, Zhang 
Heng tampaknya tidak berniat memberi mereka waktu untuk 
meratapi rekan mereka.Segera setelah itu, tembakan lain 


terdengar.Namun, kali ini, orang yang tertembak hanya bergoyang 
sedikit, mengejutkan, dia hanya berlutut dengan satu lutut dan 
menutupi dadanya. 


Kali ini, Zhang Heng sengaja mencari pemain yang tidak memakai 
rompi anti peluru.Namun, setelah mengenai target, dia tidak bisa 
menahan diri untuk tidak mengangkat alisnya. 


Orang itu menutupi dadanya dan terengah-engah.Namun, ketika dia 
memindahkan telapak tangannya, tidak ada luka atau darah di 
dadanya.Di telapak tangannya, ada peluru yang terbuat dari 
benang. 


Pria yang memegang gilin api melebarkan matanya. “Kamu bisa 
melakukannya?” 


“Pesulap peringkat 21 di papan peringkat pemain benar-benar 
sesuai dengan reputasinya.” Pria yang memakai kacamata hitam itu 
murah hati dengan pujiannya. 


Meskipun dia tidak ragu tentang kemenangan akhir dari operasi ini, 
dia telah dipimpin oleh Zhang Heng sejak awal.Dia telah 
kehilangan anak buahnya, tetapi dia bahkan belum melihat 
bayangan pihak lain.Kurcaci yang dikirim untuk menahannya telah 
lama terbunuh, tidak mungkin untuk mengatakan bahwa itu tidak 
akan mempengaruhi moral tim. 


Untungnya, masih ada penyihir.Langkah indah ini telah 
menyelamatkan beberapa wajah dari pihak pencari.Namun, di sisi 
lain, Zhang Heng tidak memiliki niat untuk melawan penyihir 
sampai mati.Dia dengan tegas memutar senjatanya setelah 
melewatkan tembakan pertama, setelah membunuh pemain lain 
yang dekat dengannya, dia tidak melanjutkan pertempuran.Dia 
membawa senapan sniper di punggungnya dan pindah ke lokasi 
berikutnya. 


Oleh karena itu, pria berkacamata tidak punya pilihan selain terus 
merekrut prajurit pemberani untuk mengepung Zhang Heng. 


Namun, dengan pengalaman kurcaci, para pemain menjadi lebih 
berhati-hati kali ini.Setelah sekitar sepuluh detik, dua orang lagi 
menonjol. “Ayo pergi.” 


Pria berkacamata itu menatap dua kembar identik di 
depannya.Alisnya berkedut dan sedikit kegembiraan muncul di 
wajahnya.“Senang sekali kalian berdua bersedia membantu, tapi...” 


7, 


“Kami memiliki prioritas yang lurus.Meskipun arc of light 
menganjurkan solusi damai untuk masalah ini, setidaknya kita 
perlu memastikan bahwa Simon mau duduk dan berbicara dengan 
kita, jadi ayo kita yakinkan dia, "kata si kembar di sebelah kiri. 


“Kami pasti akan berbicara dengannya,” kata si kembar lainnya 
sambil tersenyum. 


Setelah itu, mereka berdua berjalan menuju Zhang Heng.Mereka 
tidak berjalan terlalu cepat atau terlalu lambat, tetapi mereka 
terlihat sangat santai sampai peluru terbang keluar dari hutan, 
mengenai dahi kembaran di sisi kiri, dan kembaran itu jatuh ke 
tanah. 


Ch.1371 


Bab 1371: Bab 1371 — Hantu Kembar 


200 meter jauhnya, Zhang Heng menembak salah satu si Kembar di 
kepala secara akurat. Tepat ketika dia hendak mengarahkan 
senjatanya pada kembaran lainnya, “mayat' kembaran yang jatuh 
tiba-tiba berkedut, setelah itu, dia terhuyung-huyung dari tanah. 
Setelah dia berdiri, dia menepuk debu dari tubuhnya dan 
mengungkapkan senyuman. 


Wajahnya, yang telah dirusak oleh peluru, pulih dengan kecepatan 
yang terlihat. Tulangnya diperbaiki, otot-otot wajahnya 
diregenerasi, dan bahkan kulitnya benar-benar diperbaiki. Tidak 
ada jejak peluru yang tertinggal. 


Zhang Heng mengerutkan kening ketika dia melihat ini, tetapi dia 
tidak membuang waktu. Dia mengirim peluru lain ke dada saudara 
kembarnya yang lain, dan pemandangan yang tidak dapat 
dipercaya terjadi lagi. 


Tubuh si kembar yang mati tergeletak di tanah selama kurang dari 
dua detik sebelum secara ajaib mulai bergerak lagi, dan luka di 
dadanya dengan cepat sembuh. 


Zhang Heng sebelumnya bertemu dengan seorang pemain dengan 
tubuh abadi di penjara bawah tanah leaker. Pihak lain adalah agen 
dari Dewi OATHSOME dan Keji, Styx. Tubuhnya telah direndam di 
Sungai Styx sebelumnya, dan selain kelemahan yang hanya dia 
ketahui, tubuhnya kebal. 


Namun, si kembar yang ditemui Zhang Heng kali ini jelas berbeda 
dari pemain yang dia temui sebelumnya. Zhang Heng telah melihat 


dengan matanya sendiri bahwa setelah peluru mengenai tubuh 
mereka .., itu menyebabkan kerusakan yang sesuai pada bagian 
yang terkena, tetapi pada saat berikutnya, mereka dapat merangkak 
kembali dari tanah seolah-olah tidak ada yang terjadi. telah terjadi. 


Oleh karena itu, ini lebih seperti keterampilan penyembuhan cepat. 


Namun, Zhang Heng masih ragu apakah skill penyembuhan ini 
berasal dari item tertentu atau kemampuan mereka sendiri, apakah 
ada batasan waktu dan berapa kali mereka bisa menggunakannya. 


Namun, Zhang Heng tidak ingin menyia-nyiakan peluru penembak 
jitunya yang berharga untuk menyelidiki. Dia dengan tegas 
melewati mereka berdua dan membidik pemain lain yang 
mengenakan rompi antipeluru. Dia menarik pelatuknya. 


Darah berceceran dimana-mana. Tubuh target bersandar dan jatuh 
lemah ke tanah. 


Pada saat itu, Zhang Heng juga menyadari bahwa pengepungan di 
sekelilingnya mulai mengencang. Dia tidak mengingini kredit. Dia 
dengan tegas menyingkirkan SR-25 dan terus bergerak ke lokasi 
berikutnya. 


Namun, kali ini, Zhang Heng mengalami masalah dalam perjalanan 
ke lokasi berikutnya. Kedua si kembar mengandalkan kemampuan 
abadi mereka untuk bergerak sangat cepat. Pada awalnya, mereka 
hanya berjalan santai seperti sedang berjalan-jalan, tetapi 
kemudian, langkah kaki mereka menjadi lebih cepat dan lebih cepat 
sampai mereka benar-benar berlari. Mereka seperti dua rusa, 
melompat dan meliuk-liuk di hutan. 


Pada saat yang sama, untuk bekerja sama dengan gerakan mereka, 
pria berkacamata juga secara khusus mengeluarkan tim kecil untuk 
menekan Zhang Heng, oleh karena itu, kali ini, Zhang Heng hanya 


bergerak kurang dari 50 meter sebelum si kembar mengejarnya. 


Namun, keduanya tidak buru-buru menyerang. Salah satu dari 
mereka bahkan membungkuk kepada Zhang Heng dan berkata, 
“Tuan. Simon, aku sudah mendengar banyak tentangmu.” 


Zhang Heng juga melihat si Kembar di depannya. “Siapa namamu?” 


“Light arc, Ghost Twins,” orang lain tersenyum, “Kami tidak 
bermaksud jahat. Light arc selalu bersikeras untuk duduk bersama 
Tuan Simon, jadi kami tidak berniat melawan Tuan Simon. Kami 
hanya ingin meminta Pak Simon untuk tinggal di sini sebentar.” 


“Tunggu sampai orang-orangmu selesai mengelilingiku?” Zhang 
Heng mengangkat alisnya. 


“Jika itu cukup untuk membuatmu duduk, bagaimanapun juga, 
kelangsungan hidup seluruh umat manusia bergantung padamu 
sekarang. Ini bukan lagi masalah bagi Anda sendiri. Kami percaya 
bahwa Pak Simon bukanlah orang yang menunggu kematian. Anda 
mungkin sudah memiliki beberapa rencana dan ide. Kami hanya 
berpikir bahwa kami seharusnya memiliki hak untuk mengetahui 
masalah ini, dan kami bahkan mungkin dapat membantu Anda, 
bukan begitu?” 


“Untuk saat ini, kalian berdua minggir akan sangat membantu 
saya,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


Saudara kembar saling memandang dan salah satu dari mereka 
berkata dengan menyesal, “Sepertinya kita hanya bisa datang ke 
sini hari ini untuk mengalami kekuatan Tuan Simon.” 


Zhang Heng tidak membuang waktu lagi. Sebelumnya, ketika dia 
berbicara dengan saudara kembarnya, dia juga telah mengamati 
gerakan di sekitarnya. Menurut perkiraannya, dalam waktu sekitar 


tiga menit, pengepungan pihak lain akan selesai. 


Dengan kata lain, dia harus menyelesaikan masalah di depannya 
dalam tiga menit berikutnya. 


Oleh karena itu, tanpa pemeriksaan, Zhang Heng mengeluarkan 
Isarung tersembunyi| dari pinggangnya dan menebas salah satu 
dari si kembar! 


Meskipun si kembar siap berperang, kecepatan tebasan Zhang Heng 
masih di luar imajinasi mereka. Mereka hampir tidak bisa melihat 
seberkas cahaya sebelum salah satu lengan mereka terbang ke 
langit, darah menyembur keluar dari luka dan mewarnai tanah 
menjadi merah. 


Namun, saat berikutnya, adegan mengejutkan terjadi lagi. 


Bagian baru dari tulang putih diekstraksi dari luka, dan segera, 
tulang itu ditutupi oleh otot dan pembuluh darah, menjadi lebih 
tebal dan lebih tebal.. 


Zhang Heng telah melihat si Kembar terlahir kembali dua kali 
sebelumnya, tetapi ini adalah pertama kalinya dia begitu dekat 
dengan mereka. Hanya dalam beberapa detik, lengan yang patah 
benar-benar direkonstruksi, tidak ada spesies yang dikenal di dunia 
alami yang dapat mencapai kemampuan regeneratif yang begitu 
kuat. 


“Maaf telah membuatmu malu,” kata lengan yang terputus. Namun, 
jelas bahwa meskipun ia memiliki kemampuan regeneratif yang 
hampir tak terkalahkan, rasa sakit karena kehilangan lengan itu 
nyata. Dahinya dipenuhi keringat, jelas, rasa sakit dari sebelumnya 
tidak ringan, tapi tidak peduli apa, dia selamat dari pedang (sarung 
tersembunyil itu. 


Ch.125 


Bab 125 


Scarborough melepaskan tembakan sekali sebagai peringatan, dan 
kapal dagang Prancis itu melambat hingga berhenti. 


Melihat betapa sopannya para pedagang Prancis, suasana hati 
Elmer membaik, dan dia kembali ke meja dan mengikatkan serbet 
di lehernya. 


Kepala perwira mengarahkan Scarborough untuk mendekat ke sisi 
Singa Laut, dan perwira yang berbicara sebelumnya mengatakan, 
“Tuan, kita harus membuat penembak kita dalam keadaan siaga 
dan mengirim seseorang untuk menilai situasi terlebih dahulu. ” 


Chief officer mengerutkan kening. Dia bukan pemula yang belum 
pernah keluar di laut sebelumnya, tentu saja, dia tahu apa yang 
harus dia lakukan. Itu membuatnya kesal karena bawahan 
mendesaknya dan memberinya arahan. Jika bukan karena silsilah 
Burnett, dia pasti sudah membalik. Tidak heran mengapa pria ini 
diasingkan oleh rekan-rekannya. 


“Kerjakan pekerjaanmu sendiri, Burnett. “Kepala petugas 
memperingatkan. Dia awalnya ingin memerintahkan para 
penembak untuk menunggu perintah, tetapi dia merasa tidak enak 
setelah diperintahkan oleh bawahannya. : Namun, setelah berada di 
angkatan laut selama bertahun-tahun, ia berhasil mengatasi 
emosinya dengan alasan logis, dan mengeluarkan perintah dengan 
tertib sesuai rencana. 


Burnett berdiri di samping, tidak berbicara tetapi dengan dadanya 
yang ke depan dan kepalanya yang terangkat seolah-olah dia baru 


Dan ini adalah orang pertama yang ditemui Zhang Heng yang 
selamat dari serangan (sarung tersembunyiJ. Orang harus tahu 
bahwa dengan sifat tirani non-penyembuhan pedang, terkena itu 
berarti kematian. 


Tapi si kembar tidak hanya bertahan, mereka bahkan 
menumbuhkan lengan baru. Zhang Heng melihat ke tempat di 
mana dia menyerang sebelumnya, tetapi tidak ada satu pun luka 
yang tersisa. 


Jantung Zhang Heng berdetak kencang. Mungkinkah kemampuan si 
kembar tidak menyembuhkan? 


Melihat bahwa saudaranya aman dan sehat, pria lain 
menggelengkan kepalanya, “Tidak ada gunanya. Seranganmu tidak 
akan berpengaruh pada kami. Paling-paling, itu hanya akan 
membuat kita kesakitan. Meskipun aku sudah takut sakit sejak aku 
masih muda, aku bisa bertahan selama beberapa menit sampai 
pengepungan selesai.” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, sebuah panah telah 
menembus tenggorokannya. Dia memandang Zhang Heng, yang 
tiba-tiba membungkukkan busurnya, dan wajahnya dipenuhi 
dengan kegembiraan. Seolah-olah dia tidak mengerti mengapa 
Zhang Heng akan beralih menggunakan busur dan anak panah 
ketika dia memiliki pistol di tangannya, namun, dia masih meraih 
panah yang menembus tenggorokannya dengan satu tangan dan 
menariknya keluar dengan sekuat tenaga. kesulitan. 


Setelah dia melakukan semua ini, tenggorokannya dengan cepat 
kembali ke keadaan semula seperti beberapa kali sebelumnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1371: Bab 1371 — Hantu Kembar 


200 meter jauhnya, Zhang Heng menembak salah satu si Kembar di 
kepala secara akurat.Tepat ketika dia hendak mengarahkan 
senjatanya pada kembaran lainnya, “mayat' kembaran yang jatuh 
tiba-tiba berkedut, setelah itu, dia terhuyung-huyung dari 
tanah.Setelah dia berdiri, dia menepuk debu dari tubuhnya dan 
mengungkapkan senyuman. 


Wajahnya, yang telah dirusak oleh peluru, pulih dengan kecepatan 
yang terlihat.Tulangnya diperbaiki, otot-otot wajahnya 
diregenerasi, dan bahkan kulitnya benar-benar diperbaiki.Tidak ada 
jejak peluru yang tertinggal. 


Zhang Heng mengerutkan kening ketika dia melihat ini, tetapi dia 
tidak membuang waktu.Dia mengirim peluru lain ke dada saudara 
kembarnya yang lain, dan pemandangan yang tidak dapat 
dipercaya terjadi lagi. 


Tubuh si kembar yang mati tergeletak di tanah selama kurang dari 
dua detik sebelum secara ajaib mulai bergerak lagi, dan luka di 
dadanya dengan cepat sembuh. 


Zhang Heng sebelumnya bertemu dengan seorang pemain dengan 
tubuh abadi di penjara bawah tanah leaker.Pihak lain adalah agen 
dari Dewi OATHSOME dan Keji, Styx.Tubuhnya telah direndam di 
Sungai Styx sebelumnya, dan selain kelemahan yang hanya dia 
ketahui, tubuhnya kebal. 


Namun, si kembar yang ditemui Zhang Heng kali ini jelas berbeda 
dari pemain yang dia temui sebelumnya.Zhang Heng telah melihat 
dengan matanya sendiri bahwa setelah peluru mengenai tubuh 
mereka., itu menyebabkan kerusakan yang sesuai pada bagian yang 
terkena, tetapi pada saat berikutnya, mereka dapat merangkak 
kembali dari tanah seolah-olah tidak ada yang terjadi.telah terjadi. 


Oleh karena itu, ini lebih seperti keterampilan penyembuhan cepat. 


Namun, Zhang Heng masih ragu apakah skill penyembuhan ini 
berasal dari item tertentu atau kemampuan mereka sendiri, apakah 
ada batasan waktu dan berapa kali mereka bisa menggunakannya. 


Namun, Zhang Heng tidak ingin menyia-nyiakan peluru penembak 
jitunya yang berharga untuk menyelidiki.Dia dengan tegas 
melewati mereka berdua dan membidik pemain lain yang 
mengenakan rompi antipeluru.Dia menarik pelatuknya. 


Darah berceceran dimana-mana.Tubuh target bersandar dan jatuh 
lemah ke tanah. 


Pada saat itu, Zhang Heng juga menyadari bahwa pengepungan di 
sekelilingnya mulai mengencang.Dia tidak mengingini kredit.Dia 
dengan tegas menyingkirkan SR-25 dan terus bergerak ke lokasi 
berikutnya. 


Namun, kali ini, Zhang Heng mengalami masalah dalam perjalanan 
ke lokasi berikutnya.Kedua si kembar mengandalkan kemampuan 
abadi mereka untuk bergerak sangat cepat.Pada awalnya, mereka 
hanya berjalan santai seperti sedang berjalan-jalan, tetapi 
kemudian, langkah kaki mereka menjadi lebih cepat dan lebih cepat 
sampai mereka benar-benar berlari.Mereka seperti dua rusa, 
melompat dan meliuk-liuk di hutan. 


Pada saat yang sama, untuk bekerja sama dengan gerakan mereka, 
pria berkacamata juga secara khusus mengeluarkan tim kecil untuk 
menekan Zhang Heng, oleh karena itu, kali ini, Zhang Heng hanya 
bergerak kurang dari 50 meter sebelum si kembar mengejarnya. 


Namun, keduanya tidak buru-buru menyerang.Salah satu dari 
mereka bahkan membungkuk kepada Zhang Heng dan berkata, 
“Tuan.Simon, aku sudah mendengar banyak tentangmu.” 


Zhang Heng juga melihat si Kembar di depannya. “Siapa namamu?” 


“Light arc, Ghost Twins,” orang lain tersenyum, “Kami tidak 
bermaksud jahat.Light arc selalu bersikeras untuk duduk bersama 
Tuan Simon, jadi kami tidak berniat melawan Tuan Simon.Kami 
hanya ingin meminta Pak Simon untuk tinggal di sini sebentar.” 


“Tunggu sampai orang-orangmu selesai mengelilingiku?” Zhang 
Heng mengangkat alisnya. 


“Jika itu cukup untuk membuatmu duduk, bagaimanapun juga, 
kelangsungan hidup seluruh umat manusia bergantung padamu 
sekarang.Ini bukan lagi masalah bagi Anda sendiri.Kami percaya 
bahwa Pak Simon bukanlah orang yang menunggu kematian.Anda 
mungkin sudah memiliki beberapa rencana dan ide.Kami hanya 
berpikir bahwa kami seharusnya memiliki hak untuk mengetahui 
masalah ini, dan kami bahkan mungkin dapat membantu Anda, 
bukan begitu?” 


“Untuk saat ini, kalian berdua minggir akan sangat membantu 
saya,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


Saudara kembar saling memandang dan salah satu dari mereka 
berkata dengan menyesal, “Sepertinya kita hanya bisa datang ke 
sini hari ini untuk mengalami kekuatan Tuan Simon.” 


Zhang Heng tidak membuang waktu lagi.Sebelumnya, ketika dia 
berbicara dengan saudara kembarnya, dia juga telah mengamati 
gerakan di sekitarnya.Menurut perkiraannya, dalam waktu sekitar 
tiga menit, pengepungan pihak lain akan selesai. 


Dengan kata lain, dia harus menyelesaikan masalah di depannya 
dalam tiga menit berikutnya. 


Oleh karena itu, tanpa pemeriksaan, Zhang Heng mengeluarkan 
Isarung tersembunyi| dari pinggangnya dan menebas salah satu 
dari si kembar! 


Meskipun si kembar siap berperang, kecepatan tebasan Zhang Heng 
masih di luar imajinasi mereka.Mereka hampir tidak bisa melihat 
seberkas cahaya sebelum salah satu lengan mereka terbang ke 
langit, darah menyembur keluar dari luka dan mewarnai tanah 
menjadi merah. 


Namun, saat berikutnya, adegan mengejutkan terjadi lagi. 


Bagian baru dari tulang putih diekstraksi dari luka, dan segera, 
tulang itu ditutupi oleh otot dan pembuluh darah, menjadi lebih 
tebal dan lebih tebal. 


Zhang Heng telah melihat si Kembar terlahir kembali dua kali 
sebelumnya, tetapi ini adalah pertama kalinya dia begitu dekat 
dengan mereka.Hanya dalam beberapa detik, lengan yang patah 
benar-benar direkonstruksi, tidak ada spesies yang dikenal di dunia 
alami yang dapat mencapai kemampuan regeneratif yang begitu 
kuat. 


“Maaf telah membuatmu malu,” kata lengan yang terputus.Namun, 
jelas bahwa meskipun ia memiliki kemampuan regeneratif yang 
hampir tak terkalahkan, rasa sakit karena kehilangan lengan itu 
nyata.Dahinya dipenuhi keringat, jelas, rasa sakit dari sebelumnya 
tidak ringan, tapi tidak peduli apa, dia selamat dari pedang (sarung 
tersembunyil itu. 


Dan ini adalah orang pertama yang ditemui Zhang Heng yang 
selamat dari serangan (sarung tersembunyiJ.Orang harus tahu 
bahwa dengan sifat tirani non-penyembuhan pedang, terkena itu 
berarti kematian. 


Tapi si kembar tidak hanya bertahan, mereka bahkan 
menumbuhkan lengan baru.Zhang Heng melihat ke tempat di mana 
dia menyerang sebelumnya, tetapi tidak ada satu pun luka yang 
tersisa. 


Jantung Zhang Heng berdetak kencang.Mungkinkah kemampuan si 
kembar tidak menyembuhkan? 


Melihat bahwa saudaranya aman dan sehat, pria lain 
menggelengkan kepalanya, “Tidak ada gunanya.Seranganmu tidak 
akan berpengaruh pada kami.Paling-paling, itu hanya akan 
membuat kita kesakitan.Meskipun aku sudah takut sakit sejak aku 
masih muda, aku bisa bertahan selama beberapa menit sampai 
pengepungan selesai.” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, sebuah panah telah 
menembus tenggorokannya.Dia memandang Zhang Heng, yang 
tiba-tiba membungkukkan busurnya, dan wajahnya dipenuhi 
dengan kegembiraan.Seolah-olah dia tidak mengerti mengapa 
Zhang Heng akan beralih menggunakan busur dan anak panah 
ketika dia memiliki pistol di tangannya, namun, dia masih meraih 
panah yang menembus tenggorokannya dengan satu tangan dan 
menariknya keluar dengan sekuat tenaga.kesulitan. 


Setelah dia melakukan semua ini, tenggorokannya dengan cepat 
kembali ke keadaan semula seperti beberapa kali sebelumnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1372 


Bab 1372: Bab 1372 — Rahasia 


Panah yang baru saja ditembakkan Zhang Heng bukanlah panah 
biasa. Itu (panah Paris) yang digunakan untuk mencari kelemahan. 


Namun, kali ini lintasan (panah Paris) di udara tidak berubah sama 
sekali. Itu menusuk langsung ke tenggorokan salah satu dari si 
kembar. 


Adegan itu terlihat sedikit berdarah, tetapi dalam hal efek, itu tidak 
berbeda dari serangan sebelumnya. Keduanya dinetralisir oleh 
kemampuan regenerasi ajaib dari si kembar, si kembar yang 
tertembak panah kini bisa membuka mulut untuk berbicara 
kembali, dan semangat mereka tak jauh berbeda dari sebelumnya. 
Ini berarti bahwa efek wabah pada | haluan tulang wabah | juga 
tidak berpengaruh. 


Dia menimbang panah di tangannya dan bertanya dengan rasa 
ingin tahu, “Seperti yang dikatakan rumor, kamu memang mahir 
dalam semua jenis teknik pertempuran. Selain panahan, keahlian 
menembak, dan Pedang, apakah Anda punya kartu truf lain? 


“Saya memiliki kartu tersembunyi, tetapi sayangnya, saya khawatir 
Anda tidak akan dapat melihatnya,” jawab Zhang Heng. Meskipun 
panah tidak berhasil, tidak ada kekecewaan di wajah Zhang Heng, 
dia menundukkan kepalanya untuk melihat bintang laut di 
tangannya lagi. 


Dari awal pertempuran sampai sekarang, sekitar dua menit telah 
berlalu. Dengan kata lain, hanya ada satu menit tersisa baginya 
untuk keluar dari pengepungan. Dari ekspresi wajah si kembar, 


terlihat bahwa.., mereka secara bertahap santai. 


Zhang Heng sudah mencoba tiga metode serangan yang berbeda, 
tetapi tidak ada satupun yang membuahkan hasil. Dari 
kelihatannya, tidak ada yang bisa dia lakukan untuk mereka. 
Selama mereka bisa bertahan selama satu menit lagi, misi mereka 
untuk menjebak mereka akan selesai. 


Oleh karena itu, ketika si kembar melihat Zhang Heng melepaskan 
Isarungnya yang tersembunyi| dan mengeluarkan dua pisau dari 
pinggangnya, mata mereka tidak menunjukkan banyak 
kewaspadaan. 


Salah satu dari mereka bahkan menasihati, “Selama Pak Simon 
tidak bergerak, kami akan melakukan yang terbaik untuk 
memastikan keselamatan Anda.” 


“Kamu harus mengkhawatirkan dirimu sendiri dulu,” Zhang Heng 
menyela si kembar dan berkata dengan ringan. 


Setelah mengatakan itu, dia menikam pisau di tangannya. Kali ini, 
targetnya adalah si kembar di tangan kirinya. Kali ini, si kembar 
juga menggerakkan tubuhnya dan buru-buru menghindar ke 
belakang. Namun, dibandingkan dengan pisau Zhang Heng.., 
gerakannya agak lambat. Pada akhirnya, dia tidak bisa sepenuhnya 
menghindari pisau dan ditikam di perut bagian bawah. 


Sebelum dia bisa berteriak kesakitan, Zhang Heng sudah mencabut 
pisaunya dan menggunakan kecepatan tercepatnya untuk menusuk 
dada saudara kembarnya yang lain. Si kembar tanpa sadar 
mengangkat tangannya untuk melindungi dadanya, namun, 
ekspresinya tiba-tiba berubah. 


Baru setelah Zhang Heng mundur setengah langkah, dia menyadari 
bahwa sebuah pisau kecil telah muncul di perut bagian bawahnya. 


Posisi pisau itu sebenarnya sama dengan milik saudara kembarnya. 


Namun, kali ini, luka keduanya tidak sembuh secepat sebelumnya. 
Oleh karena itu, Zhang Heng tahu bahwa tebakannya benar. 


“Bagaimana ini mungkin? Salah satu dari si kembar berlutut dengan 
satu lutut dan memegangi perut bagian bawahnya. Dengan ekspresi 
terkejut, dia berkata, “Bagaimana kamu menemukan rahasia kami 
dalam waktu yang singkat?” 


Pada saat itu, wajahnya tidak lagi sesantai dulu ketika misi hampir 
selesai. Yang ada hanya rasa sakit dan kebingungan. 


“Luka penyembuhanmu yang cepat memang cukup menipu. Pada 
awalnya, saya hampir tertipu oleh Anda,” kata Zhang Heng, “Tapi 
setelah saya mencobanya, saya menyadari bahwa luka Anda tidak 
sembuh sama sekali. Itu lebih seperti mekanisme untuk mereplikasi 
satu sama lain.” 


Zhang Heng tidak menjelaskan kepada mereka fungsi (sarung 
tersembunyil, (busur tulang sampar|, dan (panah Parrisl, tetapi dia 
menunjuk ke lengan mereka, “Sebenarnya, ketika saya pertama kali 
bertemu Anda, saya merasa ada sesuatu yang salah. . Ada banyak 
kembar identik di dunia ini, tapi jarang melihat kembar sepertimu. 
“Untungnya, ada sesuatu yang berbeda dari kalian berdua. Itu 
lengan kananmu. Ada tahi lalat di bagian dalam lengan kanan 
Anda, tetapi saudara laki-laki atau perempuan Anda tidak 
memilikinya. Pada akhirnya, ketika saya memotong lengan Anda, 
tahi lalat di bagian dalam lengan Anda yang baru tumbuh 
menghilang. Saat itulah saya secara bertahap sampai pada 
kesimpulan yang sama. 


“Penyembuhan cepatmu sebenarnya adalah sejenis keterampilan 
yang saling menduplikasi. Saudara kembar Anda adalah salinan 

satu sama lain. Saya tidak tahu bagaimana Anda melakukannya, 
tetapi begitu seseorang terluka, bagian yang terluka dapat 


direplikasi sesuai dengan tubuh utuh orang lain. Ini menjelaskan 
mengapa kalian berdua menjadi semakin mirip.” 


Zhang Heng masih belum mengatakan sepatah kata pun. Ini juga 
alasan mengapa | sarung tersembunyi |, ( wabah tulang busur |, 
dan | Parris Arrow | tidak berpengaruh. 


“Bisakah kamu memperhatikan ... detail kecil seperti itu?” Si 
kembar lainnya juga tercengang. 


Namun, Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya karena 
menitnya hampir habis. Dia memberi tahu mereka berdua, “Jangan 
bergerak.” “Tutup perutmu dan tetap di sini dengan tenang. Ketika 
orang-orang Anda tiba, minta mereka untuk segera mengirim Anda 
ke rumah sakit.” 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng mengambil (Panah Paris| 
yang baru saja ditembakkannya dan menghilang dari pandangan 
mereka dengan Sr-25 di tangannya. 


Ketika pria berkacamata dan anak buahnya tiba, mereka melihat 
saudara kembar bersandar di batang pohon dengan ekspresi 
canggung di wajah mereka. 


Namun, kali ini, tidak ada yang membuka mulut mereka untuk 
mengejek mereka. Selain fakta bahwa mereka masih hidup, setiap 
orang harus memberi mereka wajah. Yang terpenting, tidak seperti 
Gnome, si kembar hantu cukup terkenal di antara para pemain, 
kekuatan mereka juga telah diuji. 


Bahkan mereka tidak dapat menahan Zhang Heng bahkan untuk 
beberapa menit. Ini membayangi hati para pemain sekali lagi. 


Namun, pria berkacamata itu tidak mengatakan apa-apa. Dia hanya 
memerintahkan anak buahnya untuk membantu saudara kembar itu 


saja memenangkan pertempuran besar. 


Dia hanya ingin memotong-motongnya sekarang. Untungnya, tim 
pertama beranggotakan 24 orang menaiki kapal dagang Prancis, 
dan membantu mengalihkan perhatiannya. 


Kapten kapal dagang adalah seorang pria Prancis dengan rambut 
sedikit keriting. Berdiri bersamanya, tidak bisa tenang, di dek 
adalah para pelautnya. Jelas, dia mengerti apa artinya bertemu 
Scarborough. Di hadapan daya tembak yang luar biasa, bahkan jika 
dia tidak mau, dia masih harus menyerahkan persediaan kapal. 


Petugas yang bertugas mengarahkan senapannya ke orang-orang di 
geladak yang menyerah, lalu mengirim beberapa bawahan untuk 
menggeledah ruang penyimpanan. Setelah beberapa saat, Zhang 
Heng dan Marvin dituntun ke geladak dari dapur. 


Kaki yang terakhir bergetar, terutama ketika dia melihat di kapal 
perang raksasa dengan banyak meriam dan massa siluet pria, dia 
langsung dipenuhi dengan keputusasaan. 


Penampilannya yang ketakutan menghibur para pelaut Inggris — 
beberapa dari mereka bersiul dan yang lainnya mencibir. Hanya 
satu orang yang mengerutkan kening saat melihatnya. 


“Ada apa, Lanny?” 


“Aku tidak tahu. Hanya saja pria ini terlihat sangat akrab. 
Sepertinya saya tidak tahu di mana saya pernah melihatnya 
sebelumnya, ”kata pelaut bernama Lanny. 


“Sekarang setelah kamu menyebutkannya, dia memang terlihat 
akrab ...” Pria yang lain setuju. 


masuk ke dalam mobil. Setelah perawatan sederhana, dia dibawa ke 
rumah sakit daerah. 


Setelah mengirim keduanya pergi, para pemain awalnya berpikir 
bahwa pria berkacamata itu akan terus merekrut orang-orang yang 
bisa menahan Zhang Heng. Namun, mereka tidak mengharapkan 
pria berkacamata untuk disalahkan kali ini, “Ini salahku. 
Mengetahui bahwa Simon adalah pemain nomor satu, kami masih 
mengirim orang ke pihaknya. Ini memungkinkan dia untuk berhasil 
berkali-kali. Mulai sekarang, tidak ada yang harus bertindak 
sendiri. ” 


“Lalu bagaimana kita akan mengelilinginya?” Seseorang 
mengerutkan kening. “Jika memang ada perang gerilya di hutan, 
bahkan jika kita berhasil membunuhnya pada akhirnya, korbannya 
tidak akan sedikit.” 


“Jangan khawatir tentang itu. Tim engineering sudah melakukan 
persiapan. Seharusnya sudah waktunya sekarang, ”kata pria 
berkacamata itu. “Segera, dia tidak akan punya tempat untuk lari.” 


Seolah menjawab kata-katanya, suara baling-baling berputar 
terdengar di telinga semua orang. Seseorang mengangkat kepalanya 
ketika mendengar suara itu dan melihat bayangan hitam datang 
dari arah konvoi. 


— drone. Ada banyak dari mereka. Diperkirakan ada lebih dari 
seratus dari mereka. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1372: Bab 1372 — Rahasia 


Panah yang baru saja ditembakkan Zhang Heng bukanlah panah 
biasa.Itu (panah Paris) yang digunakan untuk mencari kelemahan. 


Namun, kali ini lintasan (panah Paris) di udara tidak berubah sama 
sekali.Itu menusuk langsung ke tenggorokan salah satu dari si 
kembar. 


Adegan itu terlihat sedikit berdarah, tetapi dalam hal efek, itu tidak 
berbeda dari serangan sebelumnya.Keduanya dinetralisir oleh 
kemampuan regenerasi ajaib dari si kembar, si kembar yang 
tertembak panah kini bisa membuka mulut untuk berbicara 
kembali, dan semangat mereka tak jauh berbeda dari 
sebelumnya.Ini berarti bahwa efek wabah pada | haluan tulang 
wabah | juga tidak berpengaruh. 


Dia menimbang panah di tangannya dan bertanya dengan rasa 
ingin tahu, “Seperti yang dikatakan rumor, kamu memang mahir 
dalam semua jenis teknik pertempuran.Selain panahan, keahlian 
menembak, dan Pedang, apakah Anda punya kartu truf lain? 


“Saya memiliki kartu tersembunyi, tetapi sayangnya, saya khawatir 
Anda tidak akan dapat melihatnya,” jawab Zhang Heng.Meskipun 
panah tidak berhasil, tidak ada kekecewaan di wajah Zhang Heng, 
dia menundukkan kepalanya untuk melihat bintang laut di 
tangannya lagi. 


Dari awal pertempuran sampai sekarang, sekitar dua menit telah 
berlalu.Dengan kata lain, hanya ada satu menit tersisa baginya 
untuk keluar dari pengepungan.Dari ekspresi wajah si kembar, 
terlihat bahwa., mereka secara bertahap santai. 


Zhang Heng sudah mencoba tiga metode serangan yang berbeda, 
tetapi tidak ada satupun yang membuahkan hasil.Dari kelihatannya, 
tidak ada yang bisa dia lakukan untuk mereka.Selama mereka bisa 
bertahan selama satu menit lagi, misi mereka untuk menjebak 
mereka akan selesai. 


Oleh karena itu, ketika si kembar melihat Zhang Heng melepaskan 
Isarungnya yang tersembunyi| dan mengeluarkan dua pisau dari 
pinggangnya, mata mereka tidak menunjukkan banyak 
kewaspadaan. 


Salah satu dari mereka bahkan menasihati, “Selama Pak Simon 
tidak bergerak, kami akan melakukan yang terbaik untuk 
memastikan keselamatan Anda.” 


“Kamu harus mengkhawatirkan dirimu sendiri dulu,” Zhang Heng 
menyela si kembar dan berkata dengan ringan. 


Setelah mengatakan itu, dia menikam pisau di tangannya.Kali ini, 
targetnya adalah si kembar di tangan kirinya.Kali ini, si kembar 
juga menggerakkan tubuhnya dan buru-buru menghindar ke 
belakang.Namun, dibandingkan dengan pisau Zhang Heng., 
gerakannya agak lambat.Pada akhirnya, dia tidak bisa sepenuhnya 
menghindari pisau dan ditikam di perut bagian bawah. 


Sebelum dia bisa berteriak kesakitan, Zhang Heng sudah mencabut 
pisaunya dan menggunakan kecepatan tercepatnya untuk menusuk 
dada saudara kembarnya yang lain.Si kembar tanpa sadar 
mengangkat tangannya untuk melindungi dadanya, namun, 
ekspresinya tiba-tiba berubah. 


Baru setelah Zhang Heng mundur setengah langkah, dia menyadari 
bahwa sebuah pisau kecil telah muncul di perut bagian 
bawahnya.Posisi pisau itu sebenarnya sama dengan milik saudara 
kembarnya. 


Namun, kali ini, luka keduanya tidak sembuh secepat 
sebelumnya.Oleh karena itu, Zhang Heng tahu bahwa tebakannya 
benar. 


“Bagaimana ini mungkin? Salah satu dari si kembar berlutut dengan 
satu lutut dan memegangi perut bagian bawahnya.Dengan ekspresi 
terkejut, dia berkata, “Bagaimana kamu menemukan rahasia kami 
dalam waktu yang singkat?” 


Pada saat itu, wajahnya tidak lagi sesantai dulu ketika misi hampir 
selesai. Yang ada hanya rasa sakit dan kebingungan. 


“Luka penyembuhanmu yang cepat memang cukup menipu.Pada 
awalnya, saya hampir tertipu oleh Anda,” kata Zhang Heng, “Tapi 
setelah saya mencobanya, saya menyadari bahwa luka Anda tidak 
sembuh sama sekali.Itu lebih seperti mekanisme untuk mereplikasi 
satu sama lain.” 


Zhang Heng tidak menjelaskan kepada mereka fungsi (sarung 
tersembunyil, (busur tulang sampar|, dan (panah Parrisl, tetapi dia 
menunjuk ke lengan mereka, “Sebenarnya, ketika saya pertama kali 
bertemu Anda, saya merasa ada sesuatu yang salah.Ada banyak 
kembar identik di dunia ini, tapi jarang melihat kembar 
sepertimu.“Untungnya, ada sesuatu yang berbeda dari kalian 
berdua.Itu lengan kananmu.Ada tahi lalat di bagian dalam lengan 
kanan Anda, tetapi saudara laki-laki atau perempuan Anda tidak 
memilikinya.Pada akhirnya, ketika saya memotong lengan Anda, 
tahi lalat di bagian dalam lengan Anda yang baru tumbuh 
menghilang.Saat itulah saya secara bertahap sampai pada 
kesimpulan yang sama. 


“Penyembuhan cepatmu sebenarnya adalah sejenis keterampilan 
yang saling menduplikasi.Saudara kembar Anda adalah salinan satu 
sama lain.Saya tidak tahu bagaimana Anda melakukannya, tetapi 
begitu seseorang terluka, bagian yang terluka dapat direplikasi 
sesuai dengan tubuh utuh orang lain.Ini menjelaskan mengapa 
kalian berdua menjadi semakin mirip.” 


Zhang Heng masih belum mengatakan sepatah kata pun.Ini juga 
alasan mengapa | sarung tersembunyi |, ( wabah tulang busur |, 
dan | Parris Arrow | tidak berpengaruh. 


“Bisakah kamu memperhatikan.detail kecil seperti itu?” Si kembar 
lainnya juga tercengang. 


Namun, Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya karena 
menitnya hampir habis.Dia memberi tahu mereka berdua, “Jangan 
bergerak.” “Tutup perutmu dan tetap di sini dengan tenang.Ketika 
orang-orang Anda tiba, minta mereka untuk segera mengirim Anda 
ke rumah sakit.” 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng mengambil (Panah Paris| 
yang baru saja ditembakkannya dan menghilang dari pandangan 
mereka dengan Sr-25 di tangannya. 


Ketika pria berkacamata dan anak buahnya tiba, mereka melihat 
saudara kembar bersandar di batang pohon dengan ekspresi 
canggung di wajah mereka. 


Namun, kali ini, tidak ada yang membuka mulut mereka untuk 
mengejek mereka.Selain fakta bahwa mereka masih hidup, setiap 
orang harus memberi mereka wajah.Yang terpenting, tidak seperti 
Gnome, si kembar hantu cukup terkenal di antara para pemain, 
kekuatan mereka juga telah diuji. 


Bahkan mereka tidak dapat menahan Zhang Heng bahkan untuk 
beberapa menit.Ini membayangi hati para pemain sekali lagi. 


Namun, pria berkacamata itu tidak mengatakan apa-apa.Dia hanya 
memerintahkan anak buahnya untuk membantu saudara kembar itu 
masuk ke dalam mobil.Setelah perawatan sederhana, dia dibawa ke 
rumah sakit daerah. 


Setelah mengirim keduanya pergi, para pemain awalnya berpikir 
bahwa pria berkacamata itu akan terus merekrut orang-orang yang 
bisa menahan Zhang Heng.Namun, mereka tidak mengharapkan 


pria berkacamata untuk disalahkan kali ini, “Ini 
salahku.Mengetahui bahwa Simon adalah pemain nomor satu, kami 
masih mengirim orang ke pihaknya.Ini memungkinkan dia untuk 
berhasil berkali-kali.Mulai sekarang, tidak ada yang harus bertindak 
sendiri.” 


“Lalu bagaimana kita akan mengelilinginya?” Seseorang 
mengerutkan kening. “Jika memang ada perang gerilya di hutan, 
bahkan jika kita berhasil membunuhnya pada akhirnya, korbannya 
tidak akan sedikit.” 


“Jangan khawatir tentang itu.Tim engineering sudah melakukan 
persiapan.Seharusnya sudah waktunya sekarang, ”kata pria 
berkacamata itu.“Segera, dia tidak akan punya tempat untuk lari.” 


Seolah menjawab kata-katanya, suara baling-baling berputar 
terdengar di telinga semua orang.Seseorang mengangkat kepalanya 
ketika mendengar suara itu dan melihat bayangan hitam datang 
dari arah konvoi. 


— drone.Ada banyak dari mereka.Diperkirakan ada lebih dari 
seratus dari mereka. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1373 


Bab 1373: Bab 1373 — Air Terjun Dan Tato 


Zhang Heng Membungkuk Busurnya, dan sebuah anak panah 
melesat dari ujung jarinya. Itu secara akurat mengenai salah satu 
drone dan meledakkan kamera di drone. 


Namun, drone di dekatnya, seperti hiu yang berbau darah, mulai 
bergegas menuju lokasi Zhang Heng. Untuk sesaat, telinga Zhang 
Heng dipenuhi dengan suara baling-baling yang berputar. 


Namun, ekspresi Zhang Heng tidak berubah. Dia mengeluarkan 
panah lain dari tabungnya dan secara akurat mengenai drone 

kedua. Kali ini, drone yang tidak terkendali bertabrakan dengan 
drone lain yang terbang ke arahnya, keduanya jatuh dari langit. 


Pada saat ini, Zhang Heng sudah berada di panah ketiga ... hanya 
dalam setengah menit, dia telah menghancurkan total 12 drone, 
tetapi jumlah drone di langit tidak berkurang. Mereka terus 
bergegas ke arahnya, beberapa drone segera menaikkan 
ketinggiannya setelah menemukan lokasi Zhang Heng. Setelah 
mencapai jarak yang aman, mereka mengunci Zhang Heng dari 
langit. 


Tujuan dari drone ini adalah untuk melacak Zhang Heng, dan 
sekarang mereka telah menyelesaikan misi mereka dengan 
sempurna, mulai saat ini, setiap gerakan Zhang Heng tidak bisa 
lepas dari mata tim pengejar. 


Setelah Zhang Heng selesai menembakkan sebelas anak panah, dia 
juga menghentikan apa yang dia lakukan. Itu bukan karena dia 
telah menunjukkan belas kasihan, tetapi karena tabungnya hampir 


kosong. 


Untuk menghemat peluru sebanyak mungkin, Zhang Heng memilih 
menggunakan busur dan anak panah untuk menghadapi drone. 
Sayangnya, dia tidak memiliki banyak panah padanya. Sebelumnya, 
dia sudah mencoba membuat setumpuk panah, tetapi belum selesai, 
tim pencari sudah tiba. Jika dia diberi waktu setengah hari, dia 
mungkin tidak akan kekurangan anak panah lagi. 


Namun, sekarang, Zhang Heng hanya bisa bergerak lebih dulu. 
Namun, kali ini, regu pencari telah memahami jalur pergerakannya. 
Mereka tidak hanya mengepungnya lebih cepat, tetapi ada juga pria 
bersenjata yang langsung menyerang posisinya. 


Tentu saja, dengan jarak antara Zhang Heng dan mereka, sulit bagi 
peluru untuk mengenai sasaran secara langsung. Namun, peluru 
nyasar itu menambah masalah pergerakan Zhang Heng. 


Namun, kali ini, sekelompok orang seharusnya belajar dari dua kali 
sebelumnya dan tidak mengirim siapa pun untuk menghentikannya. 
Oleh karena itu, Zhang Heng akhirnya berhasil keluar dari 
pengepungan tanpa bahaya, namun bahaya tidak berakhir di situ. 
Selama drone di atas kepalanya masih ada, hanya masalah waktu 
sebelum dia benar-benar terkepung. 


Pria berkacamata melihat tablet di tangannya. Layar 10,3 inci itu 
terbagi menjadi enam jendela. Keenam jendela terkunci pada sosok 
yang dengan cepat melintasi hutan dari enam sudut yang berbeda. 


“Ke mana ... kau akan pergi?” Pria berkacamata itu bergumam. 


Tidak seperti rekan setimnya yang bersemangat yang memegang 
gilin api di sampingnya, pria berkacamata itu tidak merasa bahwa 
dia sudah yakin akan kemenangan setelah menggunakan drone. 
Dari sudut pandangnya, pertempuran baru saja dimulai, dia tidak 


berpikir bahwa Zhang Heng akan benar-benar tidak berdaya 
melawan drone di atas kepalanya. Namun, dia tidak bisa melihat 
apa yang Zhang Heng rencanakan saat ini, jadi dia terus 
memerintahkan regu pencari untuk maju terus. 


Zhang Heng berputar-putar dan akhirnya mencapai air terjun. 


Kemudian, dia akhirnya berhenti. Dia mengambil batu besar di 
samping air terjun dan bersembunyi di baliknya. Mengabaikan 
drone di atas kepalanya, dia memasang SR-25 lagi. Kali ini, Zhang 
Heng tidak sengaja menyimpan amunisinya, dia menghabiskan 
semua peluru yang tersisa di klip senjata dan membunuh tujuh 
pemain tercepat. 


Namun, pada saat yang sama, pria yang mengenakan kacamata 
hitam juga memerintahkan regu pencari untuk mengepung Zhang 
Heng sepenuhnya. 


Kemudian, pria yang memakai kacamata hitam melihat Zhang Heng 
membuka ranselnya dan mengeluarkan kain tahan air. Dia 
memasukkan barang-barang itu ke dalam ranselnya. 


Apakah dia berencana untuk melarikan diri dari air? 


Pria berkacamata itu mengerutkan kening. Dia membagi dua tim 
untuk membidik ke hilir, tetapi dia lebih khawatir tentang jalur air 
rahasia yang menuju ke tempat lain di bawah air terjun. 


Bagaimanapun, Zhang Heng telah tiba di tempat ini lebih dari 
sepuluh hari sebelum mereka, jadi dia pasti sudah mengetahui 
lingkungan sekitarnya. Ini juga keuntungan dari pertempuran 
Zhang Heng, namun, dalam menghadapi kekuatan absolut, pria 
yang memakai kacamata hitam tidak berpikir bahwa keuntungan 
geografis belaka akan cukup untuk mengubah gelombang 
pertempuran. 


Saat ini, hal terpenting yang harus dia lakukan adalah terus 
berjuang dengan mantap. Oleh karena itu, pria yang memakai 
kacamata hitam itu tetap mengikuti rencana tersebut dan 
memerintahkan empat regu untuk mendekati batu itu bersama- 
sama. 


Namun, begitu mereka bergerak, drone di atas mentransmisikan 
gambar baru. Zhang Heng, membawa ranselnya, melompat 
langsung ke kolam di bawah air terjun. 


Pria berkacamata segera memerintahkan sepuluh drone untuk turun 
di atas kolam. Melalui kamera drone, samar-samar dia bisa melihat 
bayangan hitam berenang di bawah kolam. 


Pria berkacamata itu menghela napas lega. Kolam itu lebih dalam 
dari yang dia bayangkan, dan bagian terdalam dari kolam itu 
seharusnya kurang dari lima meter. Dengan kata lain, selama drone 
itu berada di atas air.., dia bisa terus melacak sosok Zhang Heng. 


Namun, saat berikutnya, dia melihat kolam yang semula tenang 
tiba-tiba membangkitkan ombak dan menembakkan sepuluh drone 
yang terbang rendah ke dalam air. Kamera non-tahan air hanya 
bertahan kurang dari lima detik sebelum semuanya hancur. 


Pria berkacamata itu merasa bahwa dia sudah menebak kartu as 
Zhang Heng, jadi dia melihat para pemain di sekitarnya dan 
bertanya, “Apakah ada di antara kalian yang memiliki peralatan 
tipe air?” 


Para pemain saling memandang, dan setelah beberapa saat, 
beberapa dari mereka mulai berbicara. 


“Aku punya item tipe air.” 


Udara di geladak tiba-tiba sangat tegang. 


Tapi tiba-tiba lelaki itu melanjutkan, “Dia mirip dengan istrimu. Ah 
... Lanny kecil yang malang. Tidak sabar untuk membiarkannya 
keluar, ya? Mungkin teman kita yang gemuk tidak akan keberatan. 


” 


“Pergilah “ bleep “ sendiri, Stephen!” 


Gangguan kecil ini melonggarkan ketegangan dan segalanya 
kembali ke keadaan rileks dan periang. Tugasnya mudah dan tidak 
ada yang terlalu memperhatikannya. Setelah beberapa saat, orang- 
orang yang turun untuk mencari kargo kembali. 


“Semua jelas . Itu semua pecah belah porselen di sana. Mereka 
terlihat cukup bagus. Kita akan mendapat uang banyak kali ini, 
teman-teman! ” 


Para pelaut Inggris terlihat sangat gembira. 


Petugas yang bertanggung jawab mengangguk. “Awasi pria-pria 
ini. Saya akan pergi melapor ke kepala petugas dan kapten. ” 


Dia segera kembali, dengan inventaris, ke Scarborough. Beberapa 
menit kemudian, para pelaut di Scarborough dimobilisasi. 


Untuk memfasilitasi proses pemindahan, kepala petugas 
memerintahkan agar lebih banyak papan-papan ditempatkan. 
Sekitar enam puluh anggota baru yang ditugaskan untuk 
memindahkan barang pecah belah porselen meletakkan senjata 
mereka dan mulai bekerja. 


Ketika para perompak yang bersembunyi di mezzanine mendengar 
langkah kaki di atas mereka, mereka menelan ludah dengan gugup. 


“Aku punya alat yang bisa memanggil ular air.” 


“Aku punya alat yang bisa mengendalikan tanaman air!” 


“Aku bisa berubah menjadi ikan.” 


“Sangat bagus. Saya sudah mengirim seseorang untuk 
mengantarkan pakaian selam itu,” pria berkacamata itu berkata, 
“Namun, tidak banyak pakaian selam. Hanya ada sepuluh dari 
mereka, jadi saya akan membutuhkan bantuan Anda nanti. Anda 
tidak harus mengalahkannya di bawah air. Selama kamu bisa 
memaksanya keluar dari air dan kembali ke darat, kita akan bisa 
mencapai rencana pertempuran.” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, seorang pemain yang 
belum berbicara sebelumnya berjalan diam-diam ke sisi kolam. Dia 
melepas pakaiannya dan memperlihatkan tato di punggungnya. 


Tato itu menggambarkan seorang pria dengan tubuh berotot dan 
janggut panjang. Dia mengenakan mahkota di kepalanya dan 
memegang trisula di tangannya. Banyak orang telah mengenali 
orang yang bertato itu sebagai Poseidon, dewa laut dalam mitologi 
Yunani. 


Pria yang memakai kacamata hitam itu berubah ekspresi saat 
melihat ini. Dia mengatakan bahwa dia adalah komandan regu 
pencari, tetapi pada kenyataannya, dia tidak tahu banyak tentang 
bawahannya karena komposisi anggota regu pencari sangat rumit, 
regu pencari terdiri dari tiga guild besar dan satu bagian dari 
pemain yang kuat. Selain mengetahui informasi dari anggota 
serikatnya sendiri, komandan tidak tahu banyak tentang yang lain. 


Namun, ketika dia melihat Tato Poseidon, sebuah nama dengan 
cepat muncul di benak pria itu. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1373: Bab 1373 — Air Terjun Dan Tato 


Zhang Heng Membungkuk Busurnya, dan sebuah anak panah 
melesat dari ujung jarinya.Itu secara akurat mengenai salah satu 
drone dan meledakkan kamera di drone. 


Namun, drone di dekatnya, seperti hiu yang berbau darah, mulai 
bergegas menuju lokasi Zhang Heng.Untuk sesaat, telinga Zhang 
Heng dipenuhi dengan suara baling-baling yang berputar. 


Namun, ekspresi Zhang Heng tidak berubah.Dia mengeluarkan 
panah lain dari tabungnya dan secara akurat mengenai drone 
kedua.Kali ini, drone yang tidak terkendali bertabrakan dengan 
drone lain yang terbang ke arahnya, keduanya jatuh dari langit. 


Pada saat ini, Zhang Heng sudah berada di panah ketiga.hanya 
dalam setengah menit, dia telah menghancurkan total 12 drone, 
tetapi jumlah drone di langit tidak berkurang.Mereka terus bergegas 
ke arahnya, beberapa drone segera menaikkan ketinggiannya 
setelah menemukan lokasi Zhang Heng.Setelah mencapai jarak yang 
aman, mereka mengunci Zhang Heng dari langit. 


Tujuan dari drone ini adalah untuk melacak Zhang Heng, dan 
sekarang mereka telah menyelesaikan misi mereka dengan 
sempurna, mulai saat ini, setiap gerakan Zhang Heng tidak bisa 
lepas dari mata tim pengejar. 


Setelah Zhang Heng selesai menembakkan sebelas anak panah, dia 
juga menghentikan apa yang dia lakukan.Itu bukan karena dia telah 
menunjukkan belas kasihan, tetapi karena tabungnya hampir 
kosong. 


Untuk menghemat peluru sebanyak mungkin, Zhang Heng memilih 
menggunakan busur dan anak panah untuk menghadapi 
drone.Sayangnya, dia tidak memiliki banyak panah 
padanya.Sebelumnya, dia sudah mencoba membuat setumpuk 
panah, tetapi belum selesai, tim pencari sudah tiba.Jika dia diberi 
waktu setengah hari, dia mungkin tidak akan kekurangan anak 
panah lagi. 


Namun, sekarang, Zhang Heng hanya bisa bergerak lebih 
dulu.Namun, kali ini, regu pencari telah memahami jalur 
pergerakannya.Mereka tidak hanya mengepungnya lebih cepat, 
tetapi ada juga pria bersenjata yang langsung menyerang posisinya. 


Tentu saja, dengan jarak antara Zhang Heng dan mereka, sulit bagi 
peluru untuk mengenai sasaran secara langsung.Namun, peluru 
nyasar itu menambah masalah pergerakan Zhang Heng. 


Namun, kali ini, sekelompok orang seharusnya belajar dari dua kali 
sebelumnya dan tidak mengirim siapa pun untuk 
menghentikannya.Oleh karena itu, Zhang Heng akhirnya berhasil 
keluar dari pengepungan tanpa bahaya, namun bahaya tidak 
berakhir di situ.Selama drone di atas kepalanya masih ada, hanya 
masalah waktu sebelum dia benar-benar terkepung. 


Pria berkacamata melihat tablet di tangannya.Layar 10,3 inci itu 
terbagi menjadi enam jendela.Keenam jendela terkunci pada sosok 
yang dengan cepat melintasi hutan dari enam sudut yang berbeda. 


“Ke mana.kau akan pergi?” Pria berkacamata itu bergumam. 


Tidak seperti rekan setimnya yang bersemangat yang memegang 
gilin api di sampingnya, pria berkacamata itu tidak merasa bahwa 
dia sudah yakin akan kemenangan setelah menggunakan drone.Dari 
sudut pandangnya, pertempuran baru saja dimulai, dia tidak 
berpikir bahwa Zhang Heng akan benar-benar tidak berdaya 


melawan drone di atas kepalanya.Namun, dia tidak bisa melihat 
apa yang Zhang Heng rencanakan saat ini, jadi dia terus 
memerintahkan regu pencari untuk maju terus. 


Zhang Heng berputar-putar dan akhirnya mencapai air terjun. 


Kemudian, dia akhirnya berhenti.Dia mengambil batu besar di 
samping air terjun dan bersembunyi di baliknya.Mengabaikan 
drone di atas kepalanya, dia memasang SR-25 lagi.Kali ini, Zhang 
Heng tidak sengaja menyimpan amunisinya, dia menghabiskan 
semua peluru yang tersisa di klip senjata dan membunuh tujuh 
pemain tercepat. 


Namun, pada saat yang sama, pria yang mengenakan kacamata 
hitam juga memerintahkan regu pencari untuk mengepung Zhang 
Heng sepenuhnya. 


Kemudian, pria yang memakai kacamata hitam melihat Zhang Heng 
membuka ranselnya dan mengeluarkan kain tahan air.Dia 
memasukkan barang-barang itu ke dalam ranselnya. 


Apakah dia berencana untuk melarikan diri dari air? 


Pria berkacamata itu mengerutkan kening.Dia membagi dua tim 
untuk membidik ke hilir, tetapi dia lebih khawatir tentang jalur air 
rahasia yang menuju ke tempat lain di bawah air terjun. 


Bagaimanapun, Zhang Heng telah tiba di tempat ini lebih dari 
sepuluh hari sebelum mereka, jadi dia pasti sudah mengetahui 
lingkungan sekitarnya.Ini juga keuntungan dari pertempuran Zhang 
Heng, namun, dalam menghadapi kekuatan absolut, pria yang 
memakai kacamata hitam tidak berpikir bahwa keuntungan 
geografis belaka akan cukup untuk mengubah gelombang 
pertempuran. 


Saat ini, hal terpenting yang harus dia lakukan adalah terus 
berjuang dengan mantap.Oleh karena itu, pria yang memakai 
kacamata hitam itu tetap mengikuti rencana tersebut dan 
memerintahkan empat regu untuk mendekati batu itu bersama- 
sama. 


Namun, begitu mereka bergerak, drone di atas mentransmisikan 
gambar baru.Zhang Heng, membawa ranselnya, melompat langsung 
ke kolam di bawah air terjun. 


Pria berkacamata segera memerintahkan sepuluh drone untuk turun 
di atas kolam.Melalui kamera drone, samar-samar dia bisa melihat 
bayangan hitam berenang di bawah kolam. 


Pria berkacamata itu menghela napas lega.Kolam itu lebih dalam 
dari yang dia bayangkan, dan bagian terdalam dari kolam itu 
seharusnya kurang dari lima meter.Dengan kata lain, selama drone 
itu berada di atas air., dia bisa terus melacak sosok Zhang Heng. 


Namun, saat berikutnya, dia melihat kolam yang semula tenang 
tiba-tiba membangkitkan ombak dan menembakkan sepuluh drone 
yang terbang rendah ke dalam air.Kamera non-tahan air hanya 
bertahan kurang dari lima detik sebelum semuanya hancur. 


Pria berkacamata itu merasa bahwa dia sudah menebak kartu as 
Zhang Heng, jadi dia melihat para pemain di sekitarnya dan 
bertanya, “Apakah ada di antara kalian yang memiliki peralatan 
tipe air?” 


Para pemain saling memandang, dan setelah beberapa saat, 
beberapa dari mereka mulai berbicara. 


“Aku punya item tipe air.” 


“Aku punya alat yang bisa memanggil ular air.” 


“Aku punya alat yang bisa mengendalikan tanaman air!” 


“Aku bisa berubah menjadi ikan.” 


“Sangat bagus.Saya sudah mengirim seseorang untuk mengantarkan 
pakaian selam itu,” pria berkacamata itu berkata, “Namun, tidak 
banyak pakaian selam.Hanya ada sepuluh dari mereka, jadi saya 
akan membutuhkan bantuan Anda nanti.Anda tidak harus 
mengalahkannya di bawah air.Selama kamu bisa memaksanya 
keluar dari air dan kembali ke darat, kita akan bisa mencapai 
rencana pertempuran.” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, seorang pemain yang 
belum berbicara sebelumnya berjalan diam-diam ke sisi kolam.Dia 
melepas pakaiannya dan memperlihatkan tato di punggungnya. 


Tato itu menggambarkan seorang pria dengan tubuh berotot dan 
janggut panjang.Dia mengenakan mahkota di kepalanya dan 
memegang trisula di tangannya.Banyak orang telah mengenali 
orang yang bertato itu sebagai Poseidon, dewa laut dalam mitologi 
Yunani. 


Pria yang memakai kacamata hitam itu berubah ekspresi saat 
melihat ini.Dia mengatakan bahwa dia adalah komandan regu 
pencari, tetapi pada kenyataannya, dia tidak tahu banyak tentang 
bawahannya karena komposisi anggota regu pencari sangat rumit, 
regu pencari terdiri dari tiga guild besar dan satu bagian dari 
pemain yang kuat.Selain mengetahui informasi dari anggota 
serikatnya sendiri, komandan tidak tahu banyak tentang yang lain. 


Namun, ketika dia melihat Tato Poseidon, sebuah nama dengan 
cepat muncul di benak pria itu. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 


dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1374 


Bab 1374: Bab 1374 -— Trisula 


Mereka yang mengenal kuda laut dengan baik tahu bahwa dia 
bukan yang terkuat dari kelompok itu. Dia hanya menduduki 
peringkat ke-73 di babak pertama perang proxy, dan dalam hal 
ketenaran, dia bahkan tidak setenar si kembar hantu, yang baru 
saja dikalahkan oleh Zhang Heng. 


Namun, semua orang yang mendengar nama ini tahu bahwa kuda 
laut tidak bisa dianggap enteng. 


Terutama dalam situasi tertentu. 


Berbeda dengan Zhang Heng yang serba bisa, kuda laut adalah 
pemain yang sangat serius. Ia dilahirkan dalam keluarga nelayan, 
dan sejak usia sangat muda, ia telah mengikuti ayah dan pamannya 
ke laut untuk menangkap ikan, tidak seperti beberapa anak muda 
yang dipaksa naik kapal untuk mencari nafkah, ia sangat menyukai 
bagian ini. biru biru. Jika dia tidak berendam di laut setiap hari, dia 
akan merasa kekurangan sesuatu. Dibandingkan di darat, dia 
merasa lebih nyaman di laut, aroma angin laut bercampur ikan 
adalah aroma favoritnya. 


Kuda laut tidak hanya pandai memancing, tetapi mereka juga yang 
terbaik dalam berenang dan menyelam di antara rekan-rekan 
mereka sejak mereka masih sangat muda. Ketika dia berusia 
sembilan tahun, dia bisa menahan napas di bawah air selama lebih 
dari satu menit, ketika dia berusia empat belas tahun, dia secara 
tidak sengaja diserang oleh hiu saat berenang. Kuda Laut, yang 
tidak punya tempat untuk melarikan diri, mengandalkan belati 
untuk berenang bersama hiu selama lima belas menit penuh. Pada 
akhirnya, dia berhasil membunuh hiu dan selamat, itu juga 


membuatnya menjadi legenda lokal. 


Setelah lulus dari universitas, Kuda Laut kembali ke kampung 
halamannya dan membuka peternakan makanan laut. Tidak ada 
yang tahu bagaimana dia melakukannya. Makanan laut yang dia 
hasilkan selalu lebih baik daripada para pesaingnya. Kuda Laut juga 
menghasilkan banyak uang dari pertanian, namun kuda laut yang 
kaya masih pergi melaut bersama ayah dan pamannya untuk 
memancing. Apalagi dia harus berendam di air setidaknya selama 
empat jam setiap hari. 


Namun, keadaan berubah pada suatu sore dua tahun lalu. Seorang 
pelanggan asing besar yang telah memesan makanan laut darinya 
tiba-tiba terbang dari jauh untuk mengunjunginya. Mereka berdua 
berbicara sepanjang sore. Keesokan harinya, Kuda Laut tiba-tiba 
menjual peternakannya yang dikelola dengan baik. 


Pada saat yang sama, ia membeli sebuah vila di tempat yang relatif 
terpencil dan mengubah lantai atas menjadi ruang pelatihan. 
Kemudian, dia menyewa dua pelatih dengan gaji tinggi untuk 
membantunya melatih fisiknya, selain itu, dia juga mendaftar untuk 
berpartisipasi dalam menembak dan pertarungan gaya bebas. 
Namun, betapapun padatnya jadwal hariannya, kuda laut akan 
membutuhkan waktu empat jam untuk masuk ke dalam air. 


Namun, selama periode waktu ini, dia sendirian di dalam air. Jika 
ada yang melihat apa yang dia lakukan, mereka mungkin akan 
terkejut. Kuda Laut tidak keluar dari air bahkan untuk satu napas 
dalam empat jam ini, apalagi, sosok bawah airnya bahkan lebih 
hantu daripada seekor ikan. Seolah-olah dia telah hidup di air 
sepanjang hidupnya. 


President of the arc of light, February pengepungan, pernah 
berkomentar tentang kuda laut, “Jika kamu terpaksa menjadi 
musuhnya, ingatlah untuk tidak melawannya di dalam air!” 
Meskipun kalimat ini sederhana, makna di baliknya tidak 
sederhana. , mereka yang memahami pengepungan Februari tahu 


bahwa ini pada dasarnya adalah evaluasi tertingginya terhadap 
lawan. 


Dengan kata lain, Kuda Laut tak terkalahkan di dalam air! 


Sebagai perwakilan dari Poseidon, Seahorse juga memiliki beberapa 
kemampuan Poseidon. Ini juga membuatnya, yang pandai air, 
semakin kuat di dalam air. 


Dikabarkan bahwa pada hari-hari awal, pengepungan Februari 
pernah memasuki penjara bawah tanah bersama dengan kuda laut. 
Setelah itu, pengepungan Februari juga memiliki ide untuk 
merekrut kuda laut. Meskipun banyak orang merasa bahwa kuda 
laut terlalu bias, bagaimanapun juga, pemain tidak dapat memilih 
ruang bawah tanah, pemain serba bisa selalu lebih populer di tim. 
Namun, guild besar seperti busur cahaya memahami pentingnya 
bakat strategis semacam ini. Kota terkepung pada bulan Februari 
bahkan secara pribadi disebut kuda laut, sayangnya, Kuda Laut 
akhirnya memilih untuk bergabung dengan guild besar lainnya, 
front kedua. 


Namun, sejak itu dia sangat rendah hati. Perang proxy ini juga 
tidak terlalu panas, seperti kepribadiannya. Namun, tidak ada yang 
menyangka bahwa dia akan mengambil inisiatif untuk melamar 
bergabung dengan regu pencari kali ini, bahkan presiden front 
kedua bertanya-tanya mengapa kuda laut tiba-tiba menjadi 
khawatir tentang masalah di darat. Alasan sebenarnya hanya jelas 
bagi kuda laut itu sendiri. 


Sejak kemunculan katak setengah manusia setengah ikan itu, laut 
bukan lagi laut murni seperti dulu. Makhluk-makhluk kotor dan 
jelek itu telah menodai warna biru langit! 


Kuda laut sibuk berburu monster-monster ini di seluruh dunia. 
Sayangnya, dia hanya satu orang. Bahkan jika dia menghabiskan 
365 hari setahun di luar sana, jumlah monster yang bisa dia bunuh 


Sejauh ini, rencana itu berjalan lebih baik dari yang mereka 
bayangkan. Mereka hampir setengah jalan di sana. Agar Sea Lion 
dan Scarborough berhasil terhubung, mereka hanya harus 
menunggu sekelompok pelaut Inggris yang tidak bersenjata untuk 
naik ke kapal mereka, dan kemudian menyerang. 


Tetapi mereka semakin cemas setiap saat, takut bahwa beberapa 
kecelakaan di geladak akan mengungkapkan rahasia di bawahnya 
— seluruh rencana mereka akan hancur. 


Hanya satu di antara mereka yang merupakan pengecualian. Dia 
duduk di sudut dengan mata tertutup seolah-olah dia sedang tidur. 
Tubuhnya yang besar seperti gunung dalam kegelapan, janggut 
hitamnya naik dan turun saat dia bernapas. Itu sangat ramai di 
mezzanine, mereka praktis terjepit satu sama lain, namun tidak ada 
yang berdiri dalam jarak satu kaki darinya. Kebanyakan orang yang 
memilih kehidupan bajak laut tidak bisa diatur tetapi kapan pun 
mereka berada di ruangan yang sama dengannya, mereka semua 
akan berubah menjadi anak kucing berperilaku baik. 


Para kru memandangnya dengan kagum seolah-olah mereka 
sedang melihat raja iblis. 


Rencana untuk menyerang Scarborough adalah rencana yang 
berbahaya. Bahkan jika tingkat keberhasilan rencana Orff adalah 
50/50, mayoritas kru telah memilihnya. Terlepas dari daya pikat 
uang dan harta, pria di hadapan mereka juga memiliki andil besar 
— satu-satunya hal yang bisa mengalahkan rasa takut adalah jenis 
ketakutan lain. 


Satu per satu, para pelaut Scarborough melompat ke Sea Lion, 
dengan bersemangat memasuki ruang penyimpanan. Orang-orang 
yang bertanggung jawab mengawasi Zhang Heng dan yang lainnya 
juga dalam posisi istirahat. Hanya orang yang bernama Lanny yang 


terbatas, terlebih lagi, dia harus melatih dirinya sendiri untuk 
mempersiapkan penjara bawah tanah bulanan. Oleh karena itu, 
akan sangat bagus jika dia bisa membunuh pemimpin monster itu. 
Paling tidak, dia harus memenjarakan orang itu di kota mati di 
bawah es. 


Namun, Seahorse juga tahu apa yang dia kuasai. Dia menjaga jarak 
dari pertempuran sebelumnya dan tidak terburu-buru maju. Baru 
setelah Zhang Heng melompat ke kolam, dia mulai menanggalkan 
pakaiannya. Kemudian, tanpa menunggu pakaian selam tiba, dia 
melompat ke dalam kolam juga. 


Ini bukan karena kuda laut terlalu percaya diri. Menurutnya, 
kekuatan yang disebut pakaian selam dan senjata tombak di bawah 
air juga terbatas. Jika dia tidak bisa berurusan dengan Zhang Heng, 
maka menambahkan sepuluh penyelam lagi tidak akan berguna, 
atau mungkin alat peraga aneh lainnya tidak akan banyak berguna. 


Kuda laut sendiri tidak membawa alat peraga. Dia hanya berjalan 
telanjang sampai dia mencapai tepi kolam. Namun, saat dia 
melompat ke dalam air, air di atas air terjun tiba-tiba berhenti dan 
mulai mendidih, seberkas cahaya keemasan terbang keluar dari 
dasar air dan dengan cepat jatuh ke air terjun ke dalam kolam! 


Itu adalah trisula emas. Jika seseorang melihat dengan cermat, 
mereka akan menemukan bahwa trisula ini persis sama dengan 
yang ada di tato punggungnya! 


Apalagi ini bukan replika. Faktanya, artefak di tangan Poseidonlah 
yang bisa mengguncang tujuh lautan! 


Dikabarkan bahwa artefak ini dapat memicu gelombang besar, 
menyebabkan tsunami, dan menghancurkan segalanya. Meskipun 
Seahorse adalah perwakilan Poseidon, itu jelas tidak cukup baik 
bagi Poseidon untuk memberinya semua senjata pribadinya. Dia 
telah meminjam senjata ini dari Poseidon sebelum dia pergi. 


Berbicara secara logis, Dewa Baru dan Dewa Lama saat ini sedang 
berperang, dan Poseidon juga membutuhkan senjatanya di sisinya. 
Namun, ketika Seahorse menjelaskan tujuannya datang.., poseidon 
masih meminjamkan senjata suci ini kepada perwakilannya setelah 
berurusan dengan orang yang ingin dia hadapi. 


Tidak ada yang bisa dia lakukan. Meskipun para dewa lain juga 
ingin membunuh orang yang sedang tidur di kota kuno lalaiye, 
tidak ada yang bisa menandingi Poseidon dalam hal urgensi. 
Bukannya dia membenci kejahatan, itu karena Cthulhu adalah 
monster atribut air, yang merupakan konflik alami dengannya 
dalam hal keimamannya. 


Bahkan kuda laut dapat merasakan bahwa laut tidak lagi murni. 
Sebagai dewa laut, bagaimana mungkin Poseidon tidak 
merasakannya? Karena itu, dia meminjamkan senjata sucinya, 
trisula, tanpa ragu-ragu. 


Begitu kuda laut tiba, dia melemparkan trisula ke sungai. Dia tidak 
khawatir senjata itu akan dicuri karena tidak ada yang bisa mencuri 
senjata di dalam air, sekarang saatnya dia pamer dengan Trident. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1374: Bab 1374 -— Trisula 


Mereka yang mengenal kuda laut dengan baik tahu bahwa dia 
bukan yang terkuat dari kelompok itu.Dia hanya menduduki 
peringkat ke-73 di babak pertama perang proxy, dan dalam hal 
ketenaran, dia bahkan tidak setenar si kembar hantu, yang baru 
saja dikalahkan oleh Zhang Heng. 


Namun, semua orang yang mendengar nama ini tahu bahwa kuda 
laut tidak bisa dianggap enteng. 


Terutama dalam situasi tertentu. 


Berbeda dengan Zhang Heng yang serba bisa, kuda laut adalah 
pemain yang sangat serius.Ia dilahirkan dalam keluarga nelayan, 
dan sejak usia sangat muda, ia telah mengikuti ayah dan pamannya 
ke laut untuk menangkap ikan, tidak seperti beberapa anak muda 
yang dipaksa naik kapal untuk mencari nafkah, ia sangat menyukai 
bagian ini.biru biru.Jika dia tidak berendam di laut setiap hari, dia 
akan merasa kekurangan sesuatu.Dibandingkan di darat, dia merasa 
lebih nyaman di laut, aroma angin laut bercampur ikan adalah 
aroma favoritnya. 


Kuda laut tidak hanya pandai memancing, tetapi mereka juga yang 
terbaik dalam berenang dan menyelam di antara rekan-rekan 
mereka sejak mereka masih sangat muda.Ketika dia berusia 
sembilan tahun, dia bisa menahan napas di bawah air selama lebih 
dari satu menit, ketika dia berusia empat belas tahun, dia secara 
tidak sengaja diserang oleh hiu saat berenang.Kuda Laut, yang tidak 
punya tempat untuk melarikan diri, mengandalkan belati untuk 
berenang bersama hiu selama lima belas menit penuh.Pada 
akhirnya, dia berhasil membunuh hiu dan selamat, itu juga 
membuatnya menjadi legenda lokal. 


Setelah lulus dari universitas, Kuda Laut kembali ke kampung 
halamannya dan membuka peternakan makanan laut.Tidak ada 
yang tahu bagaimana dia melakukannya.Makanan laut yang dia 
hasilkan selalu lebih baik daripada para pesaingnya.Kuda Laut juga 
menghasilkan banyak uang dari pertanian, namun kuda laut yang 
kaya masih pergi melaut bersama ayah dan pamannya untuk 
memancing.Apalagi dia harus berendam di air setidaknya selama 
empat jam setiap hari. 


Namun, keadaan berubah pada suatu sore dua tahun lalu.Seorang 
pelanggan asing besar yang telah memesan makanan laut darinya 


tiba-tiba terbang dari jauh untuk mengunjunginya.Mereka berdua 
berbicara sepanjang sore.Keesokan harinya, Kuda Laut tiba-tiba 
menjual peternakannya yang dikelola dengan baik. 


Pada saat yang sama, ia membeli sebuah vila di tempat yang relatif 
terpencil dan mengubah lantai atas menjadi ruang 
pelatihan.Kemudian, dia menyewa dua pelatih dengan gaji tinggi 
untuk membantunya melatih fisiknya, selain itu, dia juga mendaftar 
untuk berpartisipasi dalam menembak dan pertarungan gaya 
bebas.Namun, betapapun padatnya jadwal hariannya, kuda laut 
akan membutuhkan waktu empat jam untuk masuk ke dalam air. 


Namun, selama periode waktu ini, dia sendirian di dalam air.Jika 
ada yang melihat apa yang dia lakukan, mereka mungkin akan 
terkejut.Kuda Laut tidak keluar dari air bahkan untuk satu napas 
dalam empat jam ini, apalagi, sosok bawah airnya bahkan lebih 
hantu daripada seekor ikan.Seolah-olah dia telah hidup di air 
sepanjang hidupnya. 


President of the arc of light, February pengepungan, pernah 
berkomentar tentang kuda laut, “Jika kamu terpaksa menjadi 
musuhnya, ingatlah untuk tidak melawannya di dalam air!” 
Meskipun kalimat ini sederhana, makna di baliknya tidak 
sederhana., mereka yang memahami pengepungan Februari tahu 
bahwa ini pada dasarnya adalah evaluasi tertingginya terhadap 
lawan. 


Dengan kata lain, Kuda Laut tak terkalahkan di dalam air! 


Sebagai perwakilan dari Poseidon, Seahorse juga memiliki beberapa 
kemampuan Poseidon.Ini juga membuatnya, yang pandai air, 
semakin kuat di dalam air. 


Dikabarkan bahwa pada hari-hari awal, pengepungan Februari 
pernah memasuki penjara bawah tanah bersama dengan kuda 
laut.Setelah itu, pengepungan Februari juga memiliki ide untuk 


merekrut kuda laut.Meskipun banyak orang merasa bahwa kuda 
laut terlalu bias, bagaimanapun juga, pemain tidak dapat memilih 
ruang bawah tanah, pemain serba bisa selalu lebih populer di 
tim.Namun, guild besar seperti busur cahaya memahami pentingnya 
bakat strategis semacam ini.Kota terkepung pada bulan Februari 
bahkan secara pribadi disebut kuda laut, sayangnya, Kuda Laut 
akhirnya memilih untuk bergabung dengan guild besar lainnya, 
front kedua. 


Namun, sejak itu dia sangat rendah hati.Perang proxy ini juga tidak 
terlalu panas, seperti kepribadiannya.Namun, tidak ada yang 
menyangka bahwa dia akan mengambil inisiatif untuk melamar 
bergabung dengan regu pencari kali ini, bahkan presiden front 
kedua bertanya-tanya mengapa kuda laut tiba-tiba menjadi 
khawatir tentang masalah di darat.Alasan sebenarnya hanya jelas 
bagi kuda laut itu sendiri. 


Sejak kemunculan katak setengah manusia setengah ikan itu, laut 
bukan lagi laut murni seperti dulu.Makhluk-makhluk kotor dan 
jelek itu telah menodai warna biru langit! 


Kuda laut sibuk berburu monster-monster ini di seluruh 
dunia.Sayangnya, dia hanya satu orang.Bahkan jika dia 
menghabiskan 365 hari setahun di luar sana, jumlah monster yang 
bisa dia bunuh terbatas, terlebih lagi, dia harus melatih dirinya 
sendiri untuk mempersiapkan penjara bawah tanah bulanan.Oleh 
karena itu, akan sangat bagus jika dia bisa membunuh pemimpin 
monster itu.Paling tidak, dia harus memenjarakan orang itu di kota 
mati di bawah es. 


Namun, Seahorse juga tahu apa yang dia kuasai.Dia menjaga jarak 
dari pertempuran sebelumnya dan tidak terburu-buru maju.Baru 
setelah Zhang Heng melompat ke kolam, dia mulai menanggalkan 
pakaiannya.Kemudian, tanpa menunggu pakaian selam tiba, dia 
melompat ke dalam kolam juga. 


Ini bukan karena kuda laut terlalu percaya diri.Menurutnya, 


kekuatan yang disebut pakaian selam dan senjata tombak di bawah 
air juga terbatas.Jika dia tidak bisa berurusan dengan Zhang Heng, 
maka menambahkan sepuluh penyelam lagi tidak akan berguna, 

atau mungkin alat peraga aneh lainnya tidak akan banyak berguna. 


Kuda laut sendiri tidak membawa alat peraga.Dia hanya berjalan 
telanjang sampai dia mencapai tepi kolam.Namun, saat dia 
melompat ke dalam air, air di atas air terjun tiba-tiba berhenti dan 
mulai mendidih, seberkas cahaya keemasan terbang keluar dari 
dasar air dan dengan cepat jatuh ke air terjun ke dalam kolam! 


Itu adalah trisula emas.Jika seseorang melihat dengan cermat, 
mereka akan menemukan bahwa trisula ini persis sama dengan 
yang ada di tato punggungnya! 


Apalagi ini bukan replika.Faktanya, artefak di tangan Poseidonlah 
yang bisa mengguncang tujuh lautan! 


Dikabarkan bahwa artefak ini dapat memicu gelombang besar, 
menyebabkan tsunami, dan menghancurkan segalanya.Meskipun 
Seahorse adalah perwakilan Poseidon, itu jelas tidak cukup baik 
bagi Poseidon untuk memberinya semua senjata pribadinya.Dia 
telah meminjam senjata ini dari Poseidon sebelum dia pergi. 


Berbicara secara logis, Dewa Baru dan Dewa Lama saat ini sedang 
berperang, dan Poseidon juga membutuhkan senjatanya di 
sisinya.Namun, ketika Seahorse menjelaskan tujuannya datang., 
poseidon masih meminjamkan senjata suci ini kepada 
perwakilannya setelah berurusan dengan orang yang ingin dia 
hadapi. 


Tidak ada yang bisa dia lakukan.Meskipun para dewa lain juga 
ingin membunuh orang yang sedang tidur di kota kuno lalaiye, 
tidak ada yang bisa menandingi Poseidon dalam hal 
urgensi.Bukannya dia membenci kejahatan, itu karena Cthulhu 
adalah monster atribut air, yang merupakan konflik alami 


dengannya dalam hal keimamannya. 


Bahkan kuda laut dapat merasakan bahwa laut tidak lagi 
murni.Sebagai dewa laut, bagaimana mungkin Poseidon tidak 
merasakannya? Karena itu, dia meminjamkan senjata sucinya, 
trisula, tanpa ragu-ragu. 


Begitu kuda laut tiba, dia melemparkan trisula ke sungai.Dia tidak 
khawatir senjata itu akan dicuri karena tidak ada yang bisa mencuri 
senjata di dalam air, sekarang saatnya dia pamer dengan Trident. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1375 


Bab 1375: Bab 1375 — Pertempuran Bawah Air 


The Golden Trident terbang cepat melalui sungai menuju telapak 
terbuka Seahorse. Saat itu akan mencapai tangannya, tiba-tiba 
digenggam oleh tangan lain di saat berikutnya! 


Kuda laut melihat sosok di bawah air terjun dan ekspresinya 
menjadi serius. 


Dia tahu bahwa kali ini adalah lawannya, Simon, pemain nomor 
satu di papan peringkat. Selain itu, itu juga merupakan wadah Lord 
of lalaiya, faktor berbahaya yang bisa menghancurkan dunia 
dengan sangat baik. 


Senjata itu dipegang di tangan lawannya bahkan sebelum dia mulai 
bertarung, tetapi kuda laut tidak menunjukkan tanda-tanda panik. 


Ini karena dia percaya bahwa Golden Trident mirip dengan murad 
Thor. Trisula ini juga merupakan senjata eksklusif Poseidon. 
Bahkan jika orang lain memilikinya di tangan mereka, mereka tidak 
akan dapat menggunakannya. Meskipun kuda laut adalah agen 
Poseidon.., dia telah mewarisi sebagian dari kekuatan Poseidon, 
tetapi sebenarnya, dia tidak dapat sepenuhnya melepaskan 
kekuatan penuh dari senjata suci ini. 


Untungnya, Poseidon telah melepaskan segel pada senjata secara 
paksa sebelum dia pergi, tetapi hanya dia dan Poseidon yang bisa 
menggunakan senjata itu sekarang. Kalau tidak, Kuda Laut tidak 
akan melemparkan senjata ke sungai begitu dia tiba. 


Faktanya, fakta bahwa Zhang Heng dapat menangkap Trident yang 
terbang melalui sungai telah mengejutkan kuda laut. Namun, dia 
juga tahu bahwa Zhang Heng tidak nyaman saat ini. Trisula telah 
mencoba melarikan diri dari telapak tangan Zhang Heng, akibatnya, 
Zhang Heng tidak punya pilihan selain mengendalikan air di 
sekitarnya untuk melawan gaya tarik. 


Namun, gaya tariknya semakin kuat. Cahaya keemasan di Trident 
juga menjadi semakin menyilaukan. Pada saat yang sama, Zhang 
Heng bisa merasakan bahwa kendalinya atas air di sekitarnya juga 
berkurang. Tidak ada keraguan bahwa ini juga trik Trident. 


Seahorse juga memperhatikan bahwa Trident akan melarikan diri 
dari kendali Zhang Heng. Dia tahu betul bahwa ketika Trident 
datang ke tangannya, pertempuran akan benar-benar dimulai. 


Dia, agen Poseidon, putra laut, akan berhadapan dengan kapal 
Cthulhu, pemain nomor satu, Simon! 


Jika pertempuran ini terjadi di darat, Seahorse tahu bahwa dia 
tidak memiliki peluang untuk menang. Namun, di dalam air, 
Seahorse juga yakin tidak akan ada yang bisa mengalahkannya! 


Dia tidak berhenti di situ, menunggu Trident terbang ke tangannya. 
Sebaliknya, dia mengambil inisiatif untuk berenang menuju Zhang 
Heng. 


Zhang Heng sudah cukup cepat di dalam air, tetapi dia menyadari 
bahwa pria di depannya tampak lebih gesit daripada dia. 


Dibandingkan dengan Cthulhu, yang elemen airnya ditambahkan, 
Poseidon adalah dewa laut sejati. Kontrol dan pemahamannya 
tentang aliran air lebih baik daripada Cthulhu, dan begitu pula 
agennya. 


Di sisi lain, meskipun Zhang Heng berhasil merebut senjata 
lawannya selangkah lebih dulu, itu tidak memberinya keuntungan 
apa pun dalam pertempuran ini. Faktanya, dia hanya ingin 
menghentikan Trident agar tidak terbang dari tangannya, zhang 
Heng tidak punya pilihan selain menggunakan semua kekuatannya, 
tetapi gaya tariknya terus meningkat. 


Pada saat ini, Zhang Heng menyadari bahwa senjata ini mungkin 
sama dengan palu Thor. Itu tidak bisa digunakan oleh siapa pun 
selain pemiliknya, dan bahkan jika dia memegangnya dengan 
paksa, itu hanya akan membawa efek samping. 


Namun, Zhang Heng tidak berhenti di situ. Sebagai gantinya, dia 
tiba-tiba mengeluarkan (sarung tersembunyi dari pinggangnya 
dengan tangannya yang lain. Kemudian, di bawah tatapan kaget 
Seahorse, dia langsung menebas trisula di tangannya. 


Faktanya, ketika dia memegang senjata berkilauan di tangannya, 
dia sudah merasakan kegembiraan (sarung tersembunyil. Itu sama 
seperti terakhir kali dia bertarung melawan Amn, tapi kali ini, 
kegembiraannya bahkan lebih kuat, dia tidak sabar menunggu 
Zhang Heng untuk segera mencabutnya. 


Saat bilahnya mengenai trisula, cahaya keemasan di Trident tiba- 
tiba meningkat. Pada saat berikutnya, Zhang Heng merasakan 
kekuatan tarik yang tak tertandingi datang dari tengah telapak 
tangannya, jadi dia melepaskannya tanpa ragu-ragu, dia 
menyaksikan senjata itu terbang ke tangan Kuda Laut. 


Setelah menerima trisula, kuda laut menghela nafas lega. Namun, 
ketika dia melihat luka sedalam 2mm di tubuh Trident, ekspresi 
terkejut muncul di wajahnya. 


Trisula ini adalah senjata eksklusif Poseidon! Diukur dari level 
game, itu adalah item kelas-B, dan itu adalah item kelas-B terbaik. 


terus menatap Marvin, menatap wajahnya dengan penuh 
kontemplatif. 


Putra petani itu sangat bermasalah. Selain ayahnya sendiri, dia 
tidak mengenal orang lain di Dunia Baru, dan ditangkap oleh bajak 
laut dalam perjalanan ke sana. Dia yakin bahwa dia belum pernah 
bertemu pria itu sebelumnya, dan tidak bisa mengerti mengapa 
pelaut Scarborough tidak akan berhenti menatapnya. Marvin mau 
tidak mau bertanya-tanya apakah dia benar-benar menyerupai istri 
pria itu. 


Ketika para pelaut Inggris lainnya berdiskusi di antara mereka 
sendiri tentang ke mana mereka akan pergi setelah mereka 
mendapatkan uang, lelaki Lanny itu tiba-tiba berteriak, “Aku tahu 
— mereka bajak laut!” 


Lanny dengan cepat mengangkat senapannya dan menunjuk ke 
arah Marvin. 


Marvin ngeri dan bingung. Apa yang telah dia lakukan untuk 
memberikan permainan itu? Padahal, dia bukan satu-satunya. 
Rekan Lanny juga terperangah. Alih-alih mengangkat senjata, 
mereka bertanya pada Lanny, “Apakah kamu tidak waras ?!” 


Lanny dengan cepat menjawab, “Saya ingat di mana saya 
melihatnya sekarang! Saya melihat sketsa dia di pelabuhan! Sekitar 
sepuluh bulan lalu, sebuah kapal dagang dirampok oleh bajak laut. 
Mereka membunuh kapten dan sebagian besar pelaut di kapal. 
Mereka hanya memberi penumpang yang tersisa sebuah perahu 
kecil, ember dan sedikit makanan. Untungnya, para korban selamat 
kemudian diselamatkan oleh kapal yang lewat. Menurut mereka, 
empat orang di kapal bergabung dengan bajak laut — salah satunya 
berlemak ini. Fitur-fiturnya paling menonjol itulah sebabnya saya 
mengingatnya dengan sangat jelas. Oh, mereka juga menyebutkan 
bahwa ada oriental. Dia mungkin orang yang berlemak. ” 


Ditempa dari bahan langka yang tidak diketahui, itu sangat sulit. 
Itu telah menemani Poseidon melalui banyak pertempuran, tetapi 
tidak mengalami kerusakan apa pun. Pada akhirnya, itu telah 
dipinjamkan kepadanya selama kurang dari dua hari, dan itu sudah 
dipotong menjadi luka, lebih jauh lagi, itu sudah rusak bahkan 
sebelum pertempuran dimulai. 


Seahorse sepertinya bisa merasakan keluh kesah dan kesedihan 
Trident. Tatapannya beralih ke pisau di tangan Zhang Heng, tetapi 
dia tidak tahu asal usulnya sama sekali, senjata ini, yang terlihat 
sedikit seperti pisau Tang tetapi juga sedikit seperti tachi, 
sepertinya tidak pernah muncul dalam mitos apa pun sebelumnya. 
Ini juga yang menurut kuda laut paling luar biasa. 


Bisakah senjata yang bukan kelas satu melukai trisula Poseidon? 


Namun, dia tidak punya waktu untuk memikirkannya sekarang 
karena pertempuran sudah dimulai. Untungnya, meskipun Trident 
telah dipotong terbuka, masih berhasil melarikan diri dari tangan 
Zhang Heng dan kembali ke sisinya, lebih jauh lagi, meskipun 
lukanya mengejutkan kuda laut, itu hanya luka kecil dalam hal 
kedalaman. Itu tidak akan mempengaruhi penggunaan Trident. 
Namun, Seahorse menatap Zhang Heng dengan tatapan yang lebih 
serius, 


dia berubah pikiran dan tidak berenang ke sisi Zhang Heng untuk 
menyerang. Sebaliknya, ia mengendalikan arus untuk mengiji air. 
Pada akhirnya, pusaran air bawah air menghilang sebelum bisa 
mencapai Zhang Heng. 


Melihat ini, Seahorse tidak terlihat kecewa. Dia tahu bahwa Zhang 
Heng bisa mengendalikan arus sebaik mungkin. Sebelumnya, 
bahkan Trident harus menggunakan banyak upaya untuk 
melepaskan diri dari tangan Zhang Heng. Selanjutnya, telah terkena 
pisau, tidak mengherankan bahwa pusaran air yang baru saja dia 
buat telah dibubarkan. 


Pertempuran baru saja dimulai! 


Melihat bahwa penyelidikannya tidak efektif, kuda laut 
mencengkeram trisula emas di tangannya. Pusaran air baru saja 
dibuat olehnya menggunakan kemampuan kontrol airnya, dan 
serangan berikutnya.., kuda laut juga memutuskan untuk 
menggunakan kekuatan Trident. 


Ketika kedua tangannya mencengkeram senjata emas, air di 
sekitarnya mulai mendidih lagi! Seakan mendidih, Kuda Laut 
memiliki perasaan di dalam hatinya bahwa setiap aliran dan setiap 
tetes air di kolam akan mendengarkan perintahnya. Dia adalah raja 
air. 


Tanpa ragu, Seahorse mengayunkan trisula di tangannya. Meskipun 
masih ada jarak sekitar 10 meter antara dia dan Zhang Heng, saat 
dia mengayunkannya, kekuatan mengerikan datang dari Trident, itu 
benar-benar membelah aliran air. Meskipun hanya sesaat, kekuatan 
besar itu sudah terbang menuju Zhang Heng. Jika dia terkena 
kekuatan, tidak ada keraguan bahwa dia akan dipenggal! 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1375: Bab 1375 — Pertempuran Bawah Air 


The Golden Trident terbang cepat melalui sungai menuju telapak 
terbuka Seahorse.Saat itu akan mencapai tangannya, tiba-tiba 
digenggam oleh tangan lain di saat berikutnya! 


Kuda laut melihat sosok di bawah air terjun dan ekspresinya 
menjadi serius. 


Dia tahu bahwa kali ini adalah lawannya, Simon, pemain nomor 


satu di papan peringkat.Selain itu, itu juga merupakan wadah Lord 
of lalaiya, faktor berbahaya yang bisa menghancurkan dunia 
dengan sangat baik. 


Senjata itu dipegang di tangan lawannya bahkan sebelum dia mulai 
bertarung, tetapi kuda laut tidak menunjukkan tanda-tanda panik. 


Ini karena dia percaya bahwa Golden Trident mirip dengan murad 
Thor.Trisula ini juga merupakan senjata eksklusif Poseidon.Bahkan 
jika orang lain memilikinya di tangan mereka, mereka tidak akan 
dapat menggunakannya.Meskipun kuda laut adalah agen Poseidon., 
dia telah mewarisi sebagian dari kekuatan Poseidon, tetapi 
sebenarnya, dia tidak dapat sepenuhnya melepaskan kekuatan 
penuh dari senjata suci ini. 


Untungnya, Poseidon telah melepaskan segel pada senjata secara 
paksa sebelum dia pergi, tetapi hanya dia dan Poseidon yang bisa 
menggunakan senjata itu sekarang.Kalau tidak, Kuda Laut tidak 
akan melemparkan senjata ke sungai begitu dia tiba. 


Faktanya, fakta bahwa Zhang Heng dapat menangkap Trident yang 
terbang melalui sungai telah mengejutkan kuda laut.Namun, dia 
juga tahu bahwa Zhang Heng tidak nyaman saat ini.Trisula telah 
mencoba melarikan diri dari telapak tangan Zhang Heng, akibatnya, 
Zhang Heng tidak punya pilihan selain mengendalikan air di 
sekitarnya untuk melawan gaya tarik. 


Namun, gaya tariknya semakin kuat.Cahaya keemasan di Trident 
juga menjadi semakin menyilaukan.Pada saat yang sama, Zhang 
Heng bisa merasakan bahwa kendalinya atas air di sekitarnya juga 
berkurang.Tidak ada keraguan bahwa ini juga trik Trident. 


Seahorse juga memperhatikan bahwa Trident akan melarikan diri 
dari kendali Zhang Heng.Dia tahu betul bahwa ketika Trident 
datang ke tangannya, pertempuran akan benar-benar dimulai. 


Dia, agen Poseidon, putra laut, akan berhadapan dengan kapal 
Cthulhu, pemain nomor satu, Simon! 


Jika pertempuran ini terjadi di darat, Seahorse tahu bahwa dia 
tidak memiliki peluang untuk menang.Namun, di dalam air, 
Seahorse juga yakin tidak akan ada yang bisa mengalahkannya! 


Dia tidak berhenti di situ, menunggu Trident terbang ke 
tangannya.Sebaliknya, dia mengambil inisiatif untuk berenang 
menuju Zhang Heng. 


Zhang Heng sudah cukup cepat di dalam air, tetapi dia menyadari 
bahwa pria di depannya tampak lebih gesit daripada dia. 


Dibandingkan dengan Cthulhu, yang elemen airnya ditambahkan, 
Poseidon adalah dewa laut sejati.Kontrol dan pemahamannya 
tentang aliran air lebih baik daripada Cthulhu, dan begitu pula 
agennya. 


Di sisi lain, meskipun Zhang Heng berhasil merebut senjata 
lawannya selangkah lebih dulu, itu tidak memberinya keuntungan 
apa pun dalam pertempuran ini.Faktanya, dia hanya ingin 
menghentikan Trident agar tidak terbang dari tangannya, zhang 
Heng tidak punya pilihan selain menggunakan semua kekuatannya, 
tetapi gaya tariknya terus meningkat. 


Pada saat ini, Zhang Heng menyadari bahwa senjata ini mungkin 
sama dengan palu Thor.Itu tidak bisa digunakan oleh siapa pun 
selain pemiliknya, dan bahkan jika dia memegangnya dengan 
paksa, itu hanya akan membawa efek samping. 


Namun, Zhang Heng tidak berhenti di situ.Sebagai gantinya, dia 
tiba-tiba mengeluarkan (sarung tersembunyi dari pinggangnya 
dengan tangannya yang lain.Kemudian, di bawah tatapan kaget 
Seahorse, dia langsung menebas trisula di tangannya. 


Faktanya, ketika dia memegang senjata berkilauan di tangannya, 
dia sudah merasakan kegembiraan (sarung tersembunyi |.Itu sama 
seperti terakhir kali dia bertarung melawan Amn, tapi kali ini, 
kegembiraannya bahkan lebih kuat, dia tidak sabar menunggu 
Zhang Heng untuk segera mencabutnya. 


Saat bilahnya mengenai trisula, cahaya keemasan di Trident tiba- 
tiba meningkat.Pada saat berikutnya, Zhang Heng merasakan 
kekuatan tarik yang tak tertandingi datang dari tengah telapak 
tangannya, jadi dia melepaskannya tanpa ragu-ragu, dia 
menyaksikan senjata itu terbang ke tangan Kuda Laut. 


Setelah menerima trisula, kuda laut menghela nafas lega.Namun, 
ketika dia melihat luka sedalam 2mm di tubuh Trident, ekspresi 
terkejut muncul di wajahnya. 


Trisula ini adalah senjata eksklusif Poseidon! Diukur dari level 
game, itu adalah item kelas-B, dan itu adalah item kelas-B terbaik. 


Ditempa dari bahan langka yang tidak diketahui, itu sangat sulit.Itu 
telah menemani Poseidon melalui banyak pertempuran, tetapi tidak 
mengalami kerusakan apa pun.Pada akhirnya, itu telah dipinjamkan 
kepadanya selama kurang dari dua hari, dan itu sudah dipotong 
menjadi luka, lebih jauh lagi, itu sudah rusak bahkan sebelum 
pertempuran dimulai. 


Seahorse sepertinya bisa merasakan keluh kesah dan kesedihan 
Trident.Tatapannya beralih ke pisau di tangan Zhang Heng, tetapi 
dia tidak tahu asal usulnya sama sekali, senjata ini, yang terlihat 
sedikit seperti pisau Tang tetapi juga sedikit seperti tachi, 
sepertinya tidak pernah muncul dalam mitos apa pun 
sebelumnya.Ini juga yang menurut kuda laut paling luar biasa. 


Bisakah senjata yang bukan kelas satu melukai trisula Poseidon? 


Namun, dia tidak punya waktu untuk memikirkannya sekarang 
karena pertempuran sudah dimulai.Untungnya, meskipun Trident 
telah dipotong terbuka, masih berhasil melarikan diri dari tangan 
Zhang Heng dan kembali ke sisinya, lebih jauh lagi, meskipun 
lukanya mengejutkan kuda laut, itu hanya luka kecil dalam hal 
kedalaman.Itu tidak akan mempengaruhi penggunaan 
Trident.Namun, Seahorse menatap Zhang Heng dengan tatapan 
yang lebih serius, 


dia berubah pikiran dan tidak berenang ke sisi Zhang Heng untuk 
menyerang.Sebaliknya, ia mengendalikan arus untuk menguji 
air.Pada akhirnya, pusaran air bawah air menghilang sebelum bisa 
mencapai Zhang Heng. 


Melihat ini, Seahorse tidak terlihat kecewa.Dia tahu bahwa Zhang 
Heng bisa mengendalikan arus sebaik mungkin.Sebelumnya, 
bahkan Trident harus menggunakan banyak upaya untuk 
melepaskan diri dari tangan Zhang Heng.Selanjutnya, telah terkena 
pisau, tidak mengherankan bahwa pusaran air yang baru saja dia 
buat telah dibubarkan. 


Pertempuran baru saja dimulai! 


Melihat bahwa penyelidikannya tidak efektif, kuda laut 
mencengkeram trisula emas di tangannya.Pusaran air baru saja 
dibuat olehnya menggunakan kemampuan kontrol airnya, dan 
serangan berikutnya., kuda laut juga memutuskan untuk 
menggunakan kekuatan Trident. 


Ketika kedua tangannya mencengkeram senjata emas, air di 
sekitarnya mulai mendidih lagi! Seakan mendidih, Kuda Laut 
memiliki perasaan di dalam hatinya bahwa setiap aliran dan setiap 
tetes air di kolam akan mendengarkan perintahnya.Dia adalah raja 
air. 


Tanpa ragu, Seahorse mengayunkan trisula di tangannya.Meskipun 


masih ada jarak sekitar 10 meter antara dia dan Zhang Heng, saat 
dia mengayunkannya, kekuatan mengerikan datang dari Trident, itu 
benar-benar membelah aliran air. Meskipun hanya sesaat, kekuatan 
besar itu sudah terbang menuju Zhang Heng.Jika dia terkena 
kekuatan, tidak ada keraguan bahwa dia akan dipenggal! 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1376 


Bab 1376: Bab 1376 — Tebasan Silang 


Sebagai senjata pribadi Poseidon, Trident dapat dianggap sebagai 
salah satu yang terbaik di antara semua senjata tingkat dewa di 
dunia. Selanjutnya, kekuatannya jauh melampaui kekuatan 
penghancurnya. 


Faktanya, dengan gelombang Kuda Laut, tidak hanya gelombang air 
yang terbelah, tetapi yang lebih penting, Zhang Heng menyadari 
bahwa kendalinya atas aliran air di sekitarnya juga berkurang. Ini 
adalah kekuatan sebenarnya dari Trident. 


Senjata dari dewa laut ini bisa mengubah seluruh area air menjadi 
tanah rumah pemiliknya. Zhang Heng mencoba membuat dua 
perisai air untuk memblokir tebasan kuda laut, tetapi perisai air 
yang dia buat sudah menyusut setengahnya bahkan sebelum bisa 
terkena, terlebih lagi, air di atasnya masih keluar dengan panik. 
Pada akhirnya, perisai air itu mudah rusak. Zhang Heng tidak 
punya pilihan selain mengangkat (selubung tersembunyil di 
tangannya untuk menerima pukulan itu secara langsung. 


Akibatnya tubuhnya terlempar ke belakang seperti torpedo! 


Zhang Heng terbang sejauh 10 meter penuh. Ia baru berhenti saat 
punggungnya hendak membentur dinding batu di sisi kolam. 
Namun, saat berikutnya, sosok Kuda Laut muncul di depannya lagi. 


Sebelumnya, hanya Zhang Heng yang menggunakan kecepatannya 
untuk menggertak orang lain. Namun, kali ini, dia akhirnya 
bertemu lawan yang lebih cepat darinya di bawah air. Setelah 
mengacungkan trisula, Kuda Laut tidak menghargai 


kemenangannya tetapi segera menindaklanjuti, aktivasinya lebih 
lambat dari Zhang Heng, dan dia masih sepuluh meter dari Zhang 
Heng. Namun, ketika Zhang Heng berhenti, dia menyadari bahwa 
jarak antara dia dan kuda laut kurang dari lima meter. 


Pada saat yang sama, Seahorse melambaikan trisula di tangannya 
lagi. Dia melambaikannya dua kali berturut-turut, membentuk 
tebasan silang yang menutup ruang pergerakan Zhang Heng, bagian 
terburuknya adalah kali ini, tidak ada ruang bagi Zhang Heng 
untuk mundur. 


Namun, meskipun dia dipaksa ke sudut, tidak ada kepanikan di 
mata Zhang Heng. 


Karena keberadaan trisula, kendalinya atas aliran air telah banyak 
melemah. Zhang Heng tahu bahwa dia tidak akan bisa menghindari 
serangan ini hanya dengan mengendalikan aliran air. Namun, dia 
sekarang dipaksa ke sisi dinding batu kolam, zhang Heng menginjak 
titik yang menonjol di dinding batu dan menekuk lututnya. 
Kemudian, dia menginjak keras di dinding batu. Di bawah 
pengaruh (skala duniawi|, langkah Zhang Heng meledak dengan 
kekuatan tiga kali lipat, dan seluruh tubuhnya terangkat. 


Selain efek air di sekitarnya, dia lolos dari jangkauan serangan 
tebasan silang tanpa bahaya. 


Melihat ini, Seahorse tidak bisa tidak memuji Zhang Heng di dalam 
hatinya. Kemampuan tempur Zhang Heng adalah yang terkuat di 
antara semua pemain yang dia temui. Bahkan jika dia dalam posisi 
yang kurang menguntungkan, dia bisa tetap tenang selamanya. Ini 
tidak hanya membutuhkan ketabahan mental yang kuat, itu juga 
merupakan hasil dari pengalaman pertempuran yang tak terhitung 
jumlahnya yang mengasah indra penciumannya yang tajam. 


Tentu saja, Seahorse sendiri juga tidak buruk. Meskipun dia hanya 
bos dari peternakan makanan laut sebelum dia bergabung dengan 


permainan, dalam dua tahun berikutnya, dia juga mengalami 
lusinan pertempuran besar dan kecil di ruang bawah tanah. Selain 
itu.., tidak seperti pemain lain yang telah kembali ke kehidupan 
sehari-hari mereka, dia telah berkeliaran di seluruh dunia selama 
beberapa tahun terakhir, berburu monster. Dia benar-benar 
pemburu laut dalam. 


Rasa tempur Kuda Laut juga luar biasa. Zhang Heng bergerak, 
begitu pula dia. Dia mengayunkan trisulanya lagi dan lagi, dan 
kolam kecil itu langsung terbalik. 


Orang-orang di pantai tidak tahu apa yang terjadi di bawah. 
Mereka hanya melihat permukaan air yang tenang tiba-tiba menjadi 
bergejolak. Orang sial yang berada lebih dekat ke pantai secara 
tidak sengaja tersapu ombak besar ke dalam kolam. Satu detik yang 
lalu, mereka melihatnya berjuang dan mencoba berenang kembali 
ke pantai. Namun, detik berikutnya, dia dihempaskan ke air oleh 
gelombang besar lainnya. Tidak diketahui apakah dia hidup atau 
mati. 


Dan ini bukanlah akhir. Saat ombak besar melonjak, para pemain di 
pantai bahkan merasakan tanah di bawah kaki mereka sedikit 
bergetar. Seolah-olah seseorang memukul tanah dengan palu besar. 


Pria berkacamata itu, yang awalnya menunggu pakaian selam 
dikirim, memiliki ekspresi jelek di wajahnya ketika dia melihat 
pemandangan ini. Dia sudah mengerti mengapa kuda laut ingin 
masuk ke air sendirian. Memang, tidak ada gunanya memiliki 
begitu banyak orang yang bertarung, bahkan mungkin 
memengaruhi pertempurannya, memberinya keraguan ekstra ketika 
dia bergerak. 


Tentu saja, Zhang Heng, di sisi lain, juga membuat kulit kepalanya 
tergelitik. Meskipun dia tidak bisa melihat apa yang terjadi di 
bawah air, jelas keduanya masih bertarung. Pada saat itu, dia 
memikirkan komentar yang dibuat oleh kota yang terkepung 
tentang kuda laut, jika dia tidak melihatnya dengan matanya 


Bab 125 


Scarborough melepaskan tembakan sekali sebagai peringatan, dan 
kapal dagang Prancis itu melambat hingga berhenti. 


Melihat betapa sopannya para pedagang Prancis, suasana hati 
Elmer membaik, dan dia kembali ke meja dan mengikatkan serbet 
di lehernya. 


Kepala perwira mengarahkan Scarborough untuk mendekat ke sisi 
Singa Laut, dan perwira yang berbicara sebelumnya mengatakan, 
“Tuan, kita harus membuat penembak kita dalam keadaan siaga 
dan mengirim seseorang untuk menilai situasi terlebih dahulu.” 


Chief officer mengerutkan kening.Dia bukan pemula yang belum 
pernah keluar di laut sebelumnya, tentu saja, dia tahu apa yang 
harus dia lakukan.Itu membuatnya kesal karena bawahan 
mendesaknya dan memberinya arahan.Jika bukan karena silsilah 
Burnett, dia pasti sudah membalik.Tidak heran mengapa pria ini 
diasingkan oleh rekan-rekannya. 


“Kerjakan pekerjaanmu sendiri, Burnett.“Kepala petugas 
memperingatkan.Dia awalnya ingin memerintahkan para penembak 
untuk menunggu perintah, tetapi dia merasa tidak enak setelah 
diperintahkan oleh bawahannya., Namun, setelah berada di 
angkatan laut selama bertahun-tahun, ia berhasil mengatasi 
emosinya dengan alasan logis, dan mengeluarkan perintah dengan 
tertib sesuai rencana. 


Burnett berdiri di samping, tidak berbicara tetapi dengan dadanya 
yang ke depan dan kepalanya yang terangkat seolah-olah dia baru 
saja memenangkan pertempuran besar. 


Dia hanya ingin memotong-motongnya sekarang.Untungnya, tim 
pertama beranggotakan 24 orang menaiki kapal dagang Prancis, 


sendiri, dia tidak akan percaya bahwa ada seseorang yang bisa 
bertarung bolak-balik di bawah air dengan perwakilan Poseidon. 


Pada titik ini, pria berkacamata hanya bisa berdoa agar kuda laut 
bisa menghabisi Zhang Heng di bawah air. 


Seahorse tidak tahu apakah dia telah mendengar doa pria 
berkacamata itu, tetapi dia semakin masuk ke mode pertempuran. 
Untuk memaksa Zhang Heng melakukan serangan langsung, dia 
bergerak mendekat, pada saat yang sama, dia melambaikan trisula 
di tangannya tanpa lelah. 


Dengan senjata yang saleh ini, dia sudah unggul dalam 
pertempuran. Bukannya Zhang Heng tidak memiliki item B-grade 
padanya, namun, apakah itu (sarung tersembunyil atau (busur 
tulang wabah|, mereka bukan tandingan Trident di tangan Kuda 
Laut di bawah air. Satu-satunya hal yang berguna adalah -LSB- blok 
bangunan tak terbatas | , dan ini belum waktunya untuk 
diterapkan. 


Selanjutnya, sulit bagi Zhang Heng untuk membebaskan tangannya 
untuk merakit Lego di ranselnya menjadi barang yang 
diinginkannya. Oleh karena itu, fokusnya sekarang adalah pada 
serangan Dodging Seahorse. Tentu saja, itu tidak seperti Zhang 
Heng tidak mencoba untuk melawan sebelumnya, Kuda Laut tidak 
terlalu jauh darinya, tetapi setiap kali Zhang Heng mencoba 
mendekat, kuda laut akan menarik Trident kembali ke dadanya. 


Air di sekitarnya akan segera berkumpul menjadi gelembung dan 
membungkusnya. Zhang Heng mencoba menggunakan (selubung 
tersembunyi| untuk membuka gelembung, tetapi bagian yang 
terbelah dengan cepat digantikan oleh air di sekitarnya, pada saat 
yang sama, begitu Zhang Heng berjarak sekitar satu meter dari 
kuda laut, dia akan merasa tekanan besar pada dirinya. 


Di bawah tekanan ini, gerakan Zhang Heng akan melambat atau 


bahkan berubah bentuk. Pada saat ini, Zhang Heng tidak memiliki 
banyak solusi untuk melawan kuda laut. Setelah beberapa kali 
gagal, dia hanya bisa mundur dengan cepat dan memperlebar jarak 
di antara mereka, melihat ini, kuda laut segera berbalik dari 
pertahanan ke serangan, tidak memberi Zhang Heng kesempatan 
untuk mengatur napas. 


Dia sudah menganggap Zhang Heng sebagai monster laut yang 
paling ganas dan licik. 


Dia tidak bisa mengeluarkan suara di bawah air, tetapi 
pertempuran diam ini jauh lebih berbahaya daripada pertempuran 
sebelumnya di mana suara tembakan terdengar di darat. Kedua 
belah pihak tampak sangat sabar, menunggu pihak lain melakukan 
kesalahan saat melakukan hal mereka sendiri. 


Zhang Heng harus mengakui bahwa Kuda Laut adalah salah satu 
lawan tersulit yang pernah dihadapinya sejauh ini. Tentu saja, itu 
hanya terbatas di bawah air. Sebenarnya, cara termudah untuk 
menghadapi kuda laut adalah dengan menempatkan pertempuran 
di darat, meskipun kuda laut memiliki inisiatif sekarang, Zhang 
Heng masih bisa meninggalkan kolam. Namun, bahaya di darat 
hanya akan lebih besar daripada di air. Ini adalah kesulitan 
dikelilingi. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1376: Bab 1376 — Tebasan Silang 


Sebagai senjata pribadi Poseidon, Trident dapat dianggap sebagai 
salah satu yang terbaik di antara semua senjata tingkat dewa di 
dunia.Selanjutnya, kekuatannya jauh melampaui kekuatan 
penghancurnya. 


Faktanya, dengan gelombang Kuda Laut, tidak hanya gelombang air 
yang terbelah, tetapi yang lebih penting, Zhang Heng menyadari 
bahwa kendalinya atas aliran air di sekitarnya juga berkurang.Ini 
adalah kekuatan sebenarnya dari Trident. 


Senjata dari dewa laut ini bisa mengubah seluruh area air menjadi 
tanah rumah pemiliknya.Zhang Heng mencoba membuat dua 
perisai air untuk memblokir tebasan kuda laut, tetapi perisai air 
yang dia buat sudah menyusut setengahnya bahkan sebelum bisa 
terkena, terlebih lagi, air di atasnya masih keluar dengan 
panik.Pada akhirnya, perisai air itu mudah rusak.Zhang Heng tidak 
punya pilihan selain mengangkat (selubung tersembunyil di 
tangannya untuk menerima pukulan itu secara langsung. 


Akibatnya tubuhnya terlempar ke belakang seperti torpedo! 


Zhang Heng terbang sejauh 10 meter penuh.Ia baru berhenti saat 
punggungnya hendak membentur dinding batu di sisi 
kolam.Namun, saat berikutnya, sosok Kuda Laut muncul di 
depannya lagi. 


Sebelumnya, hanya Zhang Heng yang menggunakan kecepatannya 
untuk menggertak orang lain.Namun, kali ini, dia akhirnya bertemu 
lawan yang lebih cepat darinya di bawah air.Setelah mengacungkan 
trisula, Kuda Laut tidak menghargai kemenangannya tetapi segera 
menindaklanjuti, aktivasinya lebih lambat dari Zhang Heng, dan dia 
masih sepuluh meter dari Zhang Heng.Namun, ketika Zhang Heng 
berhenti, dia menyadari bahwa jarak antara dia dan kuda laut 
kurang dari lima meter. 


Pada saat yang sama, Seahorse melambaikan trisula di tangannya 
lagi.Dia melambaikannya dua kali berturut-turut, membentuk 
tebasan silang yang menutup ruang pergerakan Zhang Heng, bagian 
terburuknya adalah kali ini, tidak ada ruang bagi Zhang Heng 
untuk mundur. 


Namun, meskipun dia dipaksa ke sudut, tidak ada kepanikan di 
mata Zhang Heng. 


Karena keberadaan trisula, kendalinya atas aliran air telah banyak 
melemah.Zhang Heng tahu bahwa dia tidak akan bisa menghindari 
serangan ini hanya dengan mengendalikan aliran air.Namun, dia 
sekarang dipaksa ke sisi dinding batu kolam, zhang Heng menginjak 
titik yang menonjol di dinding batu dan menekuk 
lututnya.Kemudian, dia menginjak keras di dinding batu.Di bawah 
pengaruh (skala duniawi|, langkah Zhang Heng meledak dengan 
kekuatan tiga kali lipat, dan seluruh tubuhnya terangkat. 


Selain efek air di sekitarnya, dia lolos dari jangkauan serangan 
tebasan silang tanpa bahaya. 


Melihat ini, Seahorse tidak bisa tidak memuji Zhang Heng di dalam 
hatinya.Kemampuan tempur Zhang Heng adalah yang terkuat di 
antara semua pemain yang dia temui.Bahkan jika dia dalam posisi 
yang kurang menguntungkan, dia bisa tetap tenang selamanya.Ini 
tidak hanya membutuhkan ketabahan mental yang kuat, itu juga 
merupakan hasil dari pengalaman pertempuran yang tak terhitung 
jumlahnya yang mengasah indra penciumannya yang tajam. 


Tentu saja, Seahorse sendiri juga tidak buruk.Meskipun dia hanya 
bos dari peternakan makanan laut sebelum dia bergabung dengan 
permainan, dalam dua tahun berikutnya, dia juga mengalami 
lusinan pertempuran besar dan kecil di ruang bawah tanah.Selain 
itu., tidak seperti pemain lain yang telah kembali ke kehidupan 
sehari-hari mereka, dia telah berkeliaran di seluruh dunia selama 
beberapa tahun terakhir, berburu monster.Dia benar-benar 
pemburu laut dalam. 


Rasa tempur Kuda Laut juga luar biasa.Zhang Heng bergerak, 
begitu pula dia.Dia mengayunkan trisulanya lagi dan lagi, dan 
kolam kecil itu langsung terbalik. 


Orang-orang di pantai tidak tahu apa yang terjadi di bawah.Mereka 
hanya melihat permukaan air yang tenang tiba-tiba menjadi 
bergejolak.Orang sial yang berada lebih dekat ke pantai secara 
tidak sengaja tersapu ombak besar ke dalam kolam.Satu detik yang 
lalu, mereka melihatnya berjuang dan mencoba berenang kembali 
ke pantai.Namun, detik berikutnya, dia dihempaskan ke air oleh 
gelombang besar lainnya.Tidak diketahui apakah dia hidup atau 
mati. 


Dan ini bukanlah akhir.Saat ombak besar melonjak, para pemain di 
pantai bahkan merasakan tanah di bawah kaki mereka sedikit 
bergetar.Seolah-olah seseorang memukul tanah dengan palu besar. 


Pria berkacamata itu, yang awalnya menunggu pakaian selam 
dikirim, memiliki ekspresi jelek di wajahnya ketika dia melihat 
pemandangan ini.Dia sudah mengerti mengapa kuda laut ingin 
masuk ke air sendirian.Memang, tidak ada gunanya memiliki begitu 
banyak orang yang bertarung, bahkan mungkin memengaruhi 
pertempurannya, memberinya keraguan ekstra ketika dia bergerak. 


Tentu saja, Zhang Heng, di sisi lain, juga membuat kulit kepalanya 
tergelitik.Meskipun dia tidak bisa melihat apa yang terjadi di 
bawah air, jelas keduanya masih bertarung.Pada saat itu, dia 
memikirkan komentar yang dibuat oleh kota yang terkepung 
tentang kuda laut, jika dia tidak melihatnya dengan matanya 
sendiri, dia tidak akan percaya bahwa ada seseorang yang bisa 
bertarung bolak-balik di bawah air dengan perwakilan Poseidon. 


Pada titik ini, pria berkacamata hanya bisa berdoa agar kuda laut 
bisa menghabisi Zhang Heng di bawah air. 


Seahorse tidak tahu apakah dia telah mendengar doa pria 
berkacamata itu, tetapi dia semakin masuk ke mode 
pertempuran.Untuk memaksa Zhang Heng melakukan serangan 
langsung, dia bergerak mendekat, pada saat yang sama, dia 
melambaikan trisula di tangannya tanpa lelah. 


Dengan senjata yang saleh ini, dia sudah unggul dalam 
pertempuran.Bukannya Zhang Heng tidak memiliki item B-grade 
padanya, namun, apakah itu (sarung tersembunyil atau (busur 
tulang wabah), mereka bukan tandingan Trident di tangan Kuda 
Laut di bawah air.Satu-satunya hal yang berguna adalah -LSB- blok 
bangunan tak terbatas | , dan ini belum waktunya untuk 
diterapkan. 


Selanjutnya, sulit bagi Zhang Heng untuk membebaskan tangannya 
untuk merakit Lego di ranselnya menjadi barang yang 
diinginkannya.Oleh karena itu, fokusnya sekarang adalah pada 
serangan Dodging Seahorse.Tentu saja, itu tidak seperti Zhang Heng 
tidak mencoba untuk melawan sebelumnya, Kuda Laut tidak terlalu 
jauh darinya, tetapi setiap kali Zhang Heng mencoba mendekat, 
kuda laut akan menarik Trident kembali ke dadanya. 


Air di sekitarnya akan segera berkumpul menjadi gelembung dan 
membungkusnya.Zhang Heng mencoba menggunakan (selubung 
tersembunyi| untuk membuka gelembung, tetapi bagian yang 
terbelah dengan cepat digantikan oleh air di sekitarnya, pada saat 
yang sama, begitu Zhang Heng berjarak sekitar satu meter dari 
kuda laut, dia akan merasa tekanan besar pada dirinya. 


Di bawah tekanan ini, gerakan Zhang Heng akan melambat atau 
bahkan berubah bentuk.Pada saat ini, Zhang Heng tidak memiliki 
banyak solusi untuk melawan kuda laut.Setelah beberapa kali 
gagal, dia hanya bisa mundur dengan cepat dan memperlebar jarak 
di antara mereka, melihat ini, kuda laut segera berbalik dari 
pertahanan ke serangan, tidak memberi Zhang Heng kesempatan 
untuk mengatur napas. 


Dia sudah menganggap Zhang Heng sebagai monster laut yang 
paling ganas dan licik. 


Dia tidak bisa mengeluarkan suara di bawah air, tetapi 
pertempuran diam ini jauh lebih berbahaya daripada pertempuran 
sebelumnya di mana suara tembakan terdengar di darat.Kedua 


belah pihak tampak sangat sabar, menunggu pihak lain melakukan 
kesalahan saat melakukan hal mereka sendiri. 


Zhang Heng harus mengakui bahwa Kuda Laut adalah salah satu 
lawan tersulit yang pernah dihadapinya sejauh ini.Tentu saja, itu 
hanya terbatas di bawah air.Sebenarnya, cara termudah untuk 
menghadapi kuda laut adalah dengan menempatkan pertempuran 
di darat, meskipun kuda laut memiliki inisiatif sekarang, Zhang 
Heng masih bisa meninggalkan kolam.Namun, bahaya di darat 
hanya akan lebih besar daripada di air.Ini adalah kesulitan 
dikelilingi. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1377 


Bab 1377: Bab 1377 — Beku 


Di kolam di bawah air terjun, dua sosok yang lebih lincah dari 
seekor ikan terjerat bersama. 


Zhang Heng dan kuda laut telah bertarung di bawah air selama 
hampir sepuluh menit, tetapi masih belum ada pemenang. 


Namun, dibandingkan dengan sepuluh menit yang lalu, tubuh 
Zhang Heng memiliki beberapa luka lagi. Kebanyakan dari mereka 
adalah memar. Dua titik berdarah hanya berasal dari punggungnya 
yang mengenai bagian tajam dari dinding batu. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak membayar harganya secara cuma- 
cuma. Meskipun kuda laut tidak terluka, trisula di tangannya 
memiliki tujuh bekas pisau lagi. Sekitar tiga menit yang lalu, Zhang 
Heng tiba-tiba mengubah perilakunya yang biasa dan tidak lagi 
menargetkannya, sebaliknya, dia mulai menyerang Trisula Emas. 


Medan tekanan kuda laut efektif dalam radius satu meter di 
sekelilingnya, tetapi trisula agung di tangannya sudah lebih dari 
dua meter panjangnya. Dengan kata lain, kecuali dia 
menyimpannya di depannya, selama dia melambaikannya .., trisula 
akan meninggalkan medan tekanannya, yang memberi Zhang Heng 
kesempatan. 


Kuda laut tidak tahu dari bahan apa pisau Zhang Heng dibuat, tapi 
itu sangat keras. Berbicara secara logis, senjata suci seperti Trident 
seharusnya tidak begitu rapuh, tetapi kenyataannya dia terkejut. 


Jika pertama kali adalah kecelakaan, maka setiap kali pisau 
bersentuhan dengan trisula, itu akan meninggalkan luka pada 
trisula. Setelah ditebas oleh Zhang Heng beberapa kali, Kuda Laut 
takut, jadi dia mengambil inisiatif untuk membuat jarak di antara 
mereka, dia dengan paksa menggunakan senjata dingin sebagai 
tongkat. Namun, dengan cara ini, dia akan sedikit terikat dalam 
pertempuran yang akan datang. 


Seahorse juga memikirkan apakah dia harus kejam dan 
mengorbankan trisula untuk menghabisi musuh kuat di depannya. 
Bagaimanapun, tidak mudah bagi Zhang Heng untuk 
menghancurkan artefak kelas B ini, dan dia sendiri terluka untuk 
mengenai Trident, dalam bentrokan langsung seperti itu, 
kemungkinan Zhang Heng jatuh lebih dulu jauh lebih tinggi. 


Namun, Seahorse akhirnya menepis ide menggiurkan ini. Lagi pula, 
Trident ini bukan senjatanya, tapi milik Poseidon. Itu hanya 
dipinjamkan kepadanya untuk sementara waktu, kuda laut sudah 
bisa membayangkan kemarahan Poseidon ketika dia melihat luka di 
trisula, belum lagi fakta bahwa Trisula akan dihancurkan. 


Meskipun penguasa laraya adalah musuh bebuyutan Poseidon, 
setelah masalah ini diselesaikan, Poseidon masih memiliki 
pertempuran hidup dan mati untuk diperjuangkan. 


Dia pasti tidak ingin kehilangan senjatanya pada saat kritis ini, jadi 
kuda laut tidak punya pilihan selain menarik diri dari Zhang Heng. 
Namun, dengan cara ini, lebih dari setengah keuntungan yang telah 
dia kumpulkan dengan susah payah akan terbuang sia-sia, 
untungnya kesabaran Kuda Laut tidak berkurang karenanya. Dalam 
pertempuran ini, dia hanya punya satu pikiran, dan itu adalah 
menyingkirkan lawan di depannya! 


Kegigihan kuda laut juga membuat Zhang Heng kagum. Meski 
sebagian karena trisula, untuk bisa bertarung sampai sekarang 
tanpa pemenang, Seahorse sendiri adalah faktor yang paling 
krusial. Dalam hal pengalaman tempur, Kuda Laut hanya sedikit 


lebih rendah darinya. Zhang Heng tahu bahwa pria tangguh dengan 
temperamen pemburu ini juga berpengalaman dalam ratusan 
pertempuran seperti dia. 


Sayangnya, hanya satu dari keduanya yang bisa kembali ke 
permukaan hidup-hidup. 


Namun, tepat ketika Zhang Heng hendak meluncurkan serangan 
berikutnya, dia tiba-tiba menghentikan apa yang dia lakukan dan 
mengerutkan kening. Kuda laut juga menghentikan apa yang dia 
lakukan. Sebagai agen Poseidon, putra laut.., dia secara alami 
sangat sensitif terhadap lingkungan hidrologi di sekitarnya. 


Dia bisa merasakan arus dingin tiba-tiba muncul di belakangnya. 
Awalnya, Kuda Laut mengira Zhang Heng menahan diri, tetapi 
ketika dia mengangkat kepalanya, dia tiba-tiba terpana. 


Itu karena dia menyadari bahwa air di atas kepalanya mulai 
membeku. 


Itu masih musim panas. Meskipun suhu di pegunungan yang dalam 
sedikit lebih rendah daripada di luar, itu hanya beberapa derajat. 
Tidak mungkin untuk mencapai titik beku, namun, pemandangan di 
depan matanya memberitahunya bahwa permukaan air memang 
membeku. 


Sebenarnya, itu bukan hanya permukaan air. Udara dingin dari 
belakang menyebar ke kolam dengan kecepatan yang 
mengkhawatirkan. Sepertinya itu akan membekukan seluruh kolam! 


Pria yang mengenakan kacamata hitam di tepi pantai juga 
menunjukkan ekspresi tercengang. Dia menatap kosong pada 
pemuda yang berjongkok di tepi kolam renang. 


Pihak lain awalnya dari eselon kedua. Setelah mendengar berita itu, 


dan membantu mengalihkan perhatiannya. 


Kapten kapal dagang adalah seorang pria Prancis dengan rambut 
sedikit keriting.Berdiri bersamanya, tidak bisa tenang, di dek adalah 
para pelautnya.Jelas, dia mengerti apa artinya bertemu 
Scarborough.Di hadapan daya tembak yang luar biasa, bahkan jika 
dia tidak mau, dia masih harus menyerahkan persediaan kapal. 


Petugas yang bertugas mengarahkan senapannya ke orang-orang di 
geladak yang menyerah, lalu mengirim beberapa bawahan untuk 
menggeledah ruang penyimpanan.Setelah beberapa saat, Zhang 
Heng dan Marvin dituntun ke geladak dari dapur. 


Kaki yang terakhir bergetar, terutama ketika dia melihat di kapal 
perang raksasa dengan banyak meriam dan massa siluet pria, dia 
langsung dipenuhi dengan keputusasaan. 


Penampilannya yang ketakutan menghibur para pelaut Inggris — 
beberapa dari mereka bersiul dan yang lainnya mencibir.Hanya 
satu orang yang mengerutkan kening saat melihatnya. 


“Ada apa, Lanny?” 


“Aku tidak tahu.Hanya saja pria ini terlihat sangat akrab.Sepertinya 
saya tidak tahu di mana saya pernah melihatnya sebelumnya, "kata 
pelaut bernama Lanny. 


“Sekarang setelah kamu menyebutkannya, dia memang terlihat 
akrab.” Pria yang lain setuju. 


Udara di geladak tiba-tiba sangat tegang. 


Tapi tiba-tiba lelaki itu melanjutkan, “Dia mirip dengan 
istrimu.Ah.Lanny kecil yang malang.Tidak sabar untuk 


dia datang dengan rombongan pakaian selam. Setelah datang, dia 
memasukkan tangan kanannya ke dalam kolam tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. 


Kemudian, semua orang yang berdiri di tepi danau tiba-tiba 
menggigil. Segera setelah itu, lapisan es tipis mengembun di 
permukaan danau. Es tipis dengan cepat menyebar ke segala arah. 
Dalam waktu kurang dari setengah menit, seluruh kolam membeku. 


Baru pada saat itulah seseorang menyadari sesuatu. Yang pertama 
bergegas keluar adalah orang-orang dari front kedua. Mereka 
berteriak pada pemuda di tepi kolam, “Apa yang kamu lakukan?” 


“Membantu kalian yang tidak memiliki efisiensi untuk mengakhiri 
pertempuran ini sesegera mungkin,” kata pemuda itu dengan 
tenang sambil melepas headphone beats di kepalanya. 


“Tapi orang-orang kita masih di bawah sana!” 


“Saya tahu, dan saya sangat berterima kasih padanya. Jika bukan 
karena dia membantu menghentikan Simon, aku tidak akan bisa 
membekukan kolam ini.” 


“Apakah kamu tahu bahwa yang kamu bekukan bukan hanya 
Simon, tetapi juga Kuda Laut? ! Saya menyarankan Anda untuk 
meninggalkan kolam ini sebelum kami bergerak pada Anda. ” 


Para pemain di lini depan kedua memiliki ekspresi tidak bersahabat 
di wajah mereka. Meskipun kuda laut biasanya suka bepergian 
sendiri, berkeliaran di seluruh dunia, dan tidak benar-benar 
berpartisipasi dalam acara guild, dia masih anggota guild yang 
sama dengan mereka.., mereka tidak bisa hanya melihat rekan 
mereka membeku di bawah air. oleh pemuda yang muncul entah 
dari mana. 


Namun, pemuda itu tetap bergeming. Dia berkata tanpa tergesa- 
gesa, “Berapa banyak orang yang meninggal dalam operasi Anda 
sebelumnya?” 


Orang-orang di front kedua tercengang. 


Pemuda itu melanjutkan, “Jika kita membiarkan Simon melarikan 
diri, berapa banyak orang di dunia yang akan mati? Mengorbankan 
satu orang untuk menyelamatkan seluruh dunia, bukankah itu 
alasan kita ada di sini?” 


Orang-orang di barisan kedua sedikit terdiam, tetapi setelah hening 
sejenak, mereka masih memaksakan diri untuk berkata, “Kamu 
tidak tahu tentang kuda laut. Dia tak terkalahkan di bawah air. 
Bahkan jika kamu tidak harus membekukan kolam ini, dia masih 
bisa membunuh Simon.” 


“Mungkin. Saya harap dia benar-benar sekuat yang Anda katakan, 
tetapi sepuluh menit telah berlalu dan dia masih belum muncul. Ini 
berarti bahwa dia memang mengalami beberapa masalah dalam 
pertempurannya, yang berarti ada kemungkinan kegagalan. Jika dia 
mati, apa yang Anda rencanakan? Kirim sepuluh orang yang tidak 
beruntung dengan pakaian selam konyolmu untuk mati?” Pemuda 
dengan headphone beat di lehernya melihat sekeliling. 


Kali ini, ada lebih banyak orang yang tidak berbicara. Bahkan pria 
berkacamata hitam itu menghentikan langkahnya. 


“Kalian harus berpikir matang-matang. Peluang tidak selalu ada. 
Ketika kuda laut itu kalah, itu akan terlambat bahkan jika saya 
ingin bertarung, "kata pemuda itu dengan santai. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1377: Bab 1377 — Beku 


Di kolam di bawah air terjun, dua sosok yang lebih lincah dari 
seekor ikan terjerat bersama. 


Zhang Heng dan kuda laut telah bertarung di bawah air selama 
hampir sepuluh menit, tetapi masih belum ada pemenang. 


Namun, dibandingkan dengan sepuluh menit yang lalu, tubuh 
Zhang Heng memiliki beberapa luka lagi.Kebanyakan dari mereka 
adalah memar.Dua titik berdarah hanya berasal dari punggungnya 
yang mengenai bagian tajam dari dinding batu. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak membayar harganya secara cuma- 
cuma.Meskipun kuda laut tidak terluka, trisula di tangannya 
memiliki tujuh bekas pisau lagi.Sekitar tiga menit yang lalu, Zhang 
Heng tiba-tiba mengubah perilakunya yang biasa dan tidak lagi 
menargetkannya, sebaliknya, dia mulai menyerang Trisula Emas. 


Medan tekanan kuda laut efektif dalam radius satu meter di 
sekelilingnya, tetapi trisula agung di tangannya sudah lebih dari 
dua meter panjangnya.Dengan kata lain, kecuali dia menyimpannya 
di depannya, selama dia melambaikannya., trisula akan 
meninggalkan medan tekanannya, yang memberi Zhang Heng 
kesempatan. 


Kuda laut tidak tahu dari bahan apa pisau Zhang Heng dibuat, tapi 
itu sangat keras.Berbicara secara logis, senjata suci seperti Trident 
seharusnya tidak begitu rapuh, tetapi kenyataannya dia terkejut. 


Jika pertama kali adalah kecelakaan, maka setiap kali pisau 
bersentuhan dengan trisula, itu akan meninggalkan luka pada 
trisula.Setelah ditebas oleh Zhang Heng beberapa kali, Kuda Laut 
takut, jadi dia mengambil inisiatif untuk membuat jarak di antara 


mereka, dia dengan paksa menggunakan senjata dingin sebagai 
tongkat.Namun, dengan cara ini, dia akan sedikit terikat dalam 
pertempuran yang akan datang. 


Seahorse juga memikirkan apakah dia harus kejam dan 
mengorbankan trisula untuk menghabisi musuh kuat di 
depannya.Bagaimanapun, tidak mudah bagi Zhang Heng untuk 
menghancurkan artefak kelas B ini, dan dia sendiri terluka untuk 
mengenai Trident, dalam bentrokan langsung seperti itu, 
kemungkinan Zhang Heng jatuh lebih dulu jauh lebih tinggi. 


Namun, Seahorse akhirnya menepis ide menggiurkan ini.Lagi pula, 
Trident ini bukan senjatanya, tapi milik Poseidon.Itu hanya 
dipinjamkan kepadanya untuk sementara waktu, kuda laut sudah 
bisa membayangkan kemarahan Poseidon ketika dia melihat luka di 
trisula, belum lagi fakta bahwa Trisula akan dihancurkan. 


Meskipun penguasa laraya adalah musuh bebuyutan Poseidon, 
setelah masalah ini diselesaikan, Poseidon masih memiliki 
pertempuran hidup dan mati untuk diperjuangkan. 


Dia pasti tidak ingin kehilangan senjatanya pada saat kritis ini, jadi 
kuda laut tidak punya pilihan selain menarik diri dari Zhang 
Heng.Namun, dengan cara ini, lebih dari setengah keuntungan yang 
telah dia kumpulkan dengan susah payah akan terbuang sia-sia, 
untungnya kesabaran Kuda Laut tidak berkurang karenanya.Dalam 
pertempuran ini, dia hanya punya satu pikiran, dan itu adalah 
menyingkirkan lawan di depannya! 


Kegigihan kuda laut juga membuat Zhang Heng kagum.Meski 
sebagian karena trisula, untuk bisa bertarung sampai sekarang 
tanpa pemenang, Seahorse sendiri adalah faktor yang paling 
krusial.Dalam hal pengalaman tempur, Kuda Laut hanya sedikit 
lebih rendah darinya.Zhang Heng tahu bahwa pria tangguh dengan 
temperamen pemburu ini juga berpengalaman dalam ratusan 
pertempuran seperti dia. 


Sayangnya, hanya satu dari keduanya yang bisa kembali ke 
permukaan hidup-hidup. 


Namun, tepat ketika Zhang Heng hendak meluncurkan serangan 
berikutnya, dia tiba-tiba menghentikan apa yang dia lakukan dan 
mengerutkan kening.Kuda laut juga menghentikan apa yang dia 
lakukan.Sebagai agen Poseidon, putra laut., dia secara alami sangat 
sensitif terhadap lingkungan hidrologi di sekitarnya. 


Dia bisa merasakan arus dingin tiba-tiba muncul di 
belakangnya.Awalnya, Kuda Laut mengira Zhang Heng menahan 
diri, tetapi ketika dia mengangkat kepalanya, dia tiba-tiba terpana. 


Itu karena dia menyadari bahwa air di atas kepalanya mulai 
membeku. 


Itu masih musim panas.Meskipun suhu di pegunungan yang dalam 
sedikit lebih rendah daripada di luar, itu hanya beberapa 
derajat.Tidak mungkin untuk mencapai titik beku, namun, 
pemandangan di depan matanya memberitahunya bahwa 
permukaan air memang membeku. 


Sebenarnya, itu bukan hanya permukaan air.Udara dingin dari 
belakang menyebar ke kolam dengan kecepatan yang 
mengkhawatirkan.Sepertinya itu akan membekukan seluruh kolam! 


Pria yang mengenakan kacamata hitam di tepi pantai juga 
menunjukkan ekspresi tercengang.Dia menatap kosong pada 
pemuda yang berjongkok di tepi kolam renang. 


Pihak lain awalnya dari eselon kedua.Setelah mendengar berita itu, 
dia datang dengan rombongan pakaian selam.Setelah datang, dia 
memasukkan tangan kanannya ke dalam kolam tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. 


Kemudian, semua orang yang berdiri di tepi danau tiba-tiba 
menggigil.Segera setelah itu, lapisan es tipis mengembun di 
permukaan danau.Es tipis dengan cepat menyebar ke segala 
arah.Dalam waktu kurang dari setengah menit, seluruh kolam 
membeku. 


Baru pada saat itulah seseorang menyadari sesuatu.Yang pertama 
bergegas keluar adalah orang-orang dari front kedua.Mereka 
berteriak pada pemuda di tepi kolam, “Apa yang kamu lakukan?” 


“Membantu kalian yang tidak memiliki efisiensi untuk mengakhiri 
pertempuran ini sesegera mungkin,” kata pemuda itu dengan 
tenang sambil melepas headphone beats di kepalanya. 


“Tapi orang-orang kita masih di bawah sana!” 


“Saya tahu, dan saya sangat berterima kasih padanya.Jika bukan 
karena dia membantu menghentikan Simon, aku tidak akan bisa 
membekukan kolam ini.” 


“Apakah kamu tahu bahwa yang kamu bekukan bukan hanya 
Simon, tetapi juga Kuda Laut? ! Saya menyarankan Anda untuk 
meninggalkan kolam ini sebelum kami bergerak pada Anda.” 


Para pemain di lini depan kedua memiliki ekspresi tidak bersahabat 
di wajah mereka.Meskipun kuda laut biasanya suka bepergian 
sendiri, berkeliaran di seluruh dunia, dan tidak benar-benar 
berpartisipasi dalam acara guild, dia masih anggota guild yang 
sama dengan mereka., mereka tidak bisa hanya melihat rekan 
mereka membeku di bawah air.oleh pemuda yang muncul entah 
dari mana. 


Namun, pemuda itu tetap bergeming.Dia berkata tanpa tergesa- 
gesa, “Berapa banyak orang yang meninggal dalam operasi Anda 
sebelumnya?” 


Orang-orang di front kedua tercengang. 


Pemuda itu melanjutkan, “Jika kita membiarkan Simon melarikan 
diri, berapa banyak orang di dunia yang akan mati? Mengorbankan 
satu orang untuk menyelamatkan seluruh dunia, bukankah itu 
alasan kita ada di sini?” 


Orang-orang di barisan kedua sedikit terdiam, tetapi setelah hening 
sejenak, mereka masih memaksakan diri untuk berkata, “Kamu 
tidak tahu tentang kuda laut.Dia tak terkalahkan di bawah 
air.Bahkan jika kamu tidak harus membekukan kolam ini, dia masih 
bisa membunuh Simon.” 


“Mungkin.Saya harap dia benar-benar sekuat yang Anda katakan, 
tetapi sepuluh menit telah berlalu dan dia masih belum muncul.Ini 
berarti bahwa dia memang mengalami beberapa masalah dalam 
pertempurannya, yang berarti ada kemungkinan kegagalan.Jika dia 
mati, apa yang Anda rencanakan? Kirim sepuluh orang yang tidak 
beruntung dengan pakaian selam konyolmu untuk mati?” Pemuda 
dengan headphone beat di lehernya melihat sekeliling. 


Kali ini, ada lebih banyak orang yang tidak berbicara.Bahkan pria 
berkacamata hitam itu menghentikan langkahnya. 


“Kalian harus berpikir matang-matang.Peluang tidak selalu 
ada.Ketika kuda laut itu kalah, itu akan terlambat bahkan jika saya 
ingin bertarung, "kata pemuda itu dengan santai. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1378 


Bab 1378: Bab 1378 — Halusinasi 


Saat pemuda dengan earphone beats bergerak, pria berkacamata 
sudah tahu siapa dia. 


— pemain peringkat ke-16 di peringkat pemain, Phantom Dingin 
Ekstrim! 


Sama seperti kuda laut, Extreme Cold Phantom adalah pemain yang 
sangat spesial. Dia bukan milik tiga guild utama. Dia telah 
bergabung dengan guild kecil yang disebut penggemar take-out. 
Guild ini hanya memiliki total kurang dari 50 anggota, namun, 
ketenarannya di antara para pemain tidak sedikit. Ini karena 50 
anggota ini semuanya adalah agen. Apalagi, lebih dari setengahnya 
telah masuk 200 besar di proxy war sebelumnya. 


Dengan kata lain, ini adalah guild pemain elit kecil yang sesuai 
dengan namanya. Kualitas rata-rata anggotanya bisa dikatakan yang 
terkuat di antara semua guild. Ambil Polar Soul sebagai contoh. Dia 
hanya mengulurkan satu tangan.., dalam waktu kurang dari 
setengah menit, seluruh sisi berlawanan dari kolam telah membeku. 
Dan itu belum semuanya. Lapisan es di permukaan air terus 
menebal. Bahkan air terjunnya menunjukkan tanda-tanda 
membeku, sebagian dasar sudah menjadi tirai air. Pada saat yang 
sama, lapisan es juga memanjang di bawah air. 


Kuda laut dan Zhang Heng, yang berada di dasar kolam, 
memperhatikan perubahan di atas kepala mereka. 


Sedikit kemarahan muncul di mata Seahorse. Tentu saja, dia tahu 
bahwa orang yang menyegel danau itu tidak berguna. Dia telah 


mengambil keuntungan dari fakta bahwa dia masih bertarung 
dengan Zhang Heng untuk menyerang. Jelas bahwa mereka 
berencana untuk menyegelnya di bawah danau juga. 


Namun, kemarahan di mata Seahorse hanya melintas sesaat 
sebelum ditekan dengan paksa olehnya. 


Zhang Heng memperhatikan bahwa tatapan pria di hadapannya 
menjadi tegas lagi. 


Anehnya, Seahorse tidak memilih untuk melarikan diri. Ya, bahkan 
setelah menyadari bahwa permukaan air telah membeku, dan 
lapisan es masih menebal, dia masih tidak menghentikan 
serangannya terhadap Zhang Heng. 


Bukannya kuda laut tidak peduli dengan hidup atau matinya 
sendiri, tetapi sebagai seorang pemburu, naluri bertarungnya 
memberitahunya bahwa semakin banyak waktu berlalu, semakin 
besar kemungkinan dia akan mati. 


Dia tidak bisa bertindak gegabah. Setelah pertempuran yang begitu 
lama, dia dan Zhang Heng telah mencapai keseimbangan yang 
rapuh. Pada saat seperti itu, jika satu sisi tidak bisa menahannya 
lagi, maka keseimbangan pertempuran akan dengan cepat miring ke 
sisi lain. 


Pada saat itu, tidak hanya usahanya yang sebelumnya akan sia-sia, 
dia bahkan mungkin terbunuh sebelum dia bisa melarikan diri ke 
air. Inilah alasan sebenarnya mengapa kuda laut memilih untuk 
melanjutkan pertempuran. 


Namun, Zhang Heng harus mengakui bahwa lawan di depannya 
adalah pria yang sangat tangguh. Mengetahui pilihan yang tepat 
adalah satu hal, tetapi melakukannya adalah hal lain, lagi pula, 
tidak semua orang memiliki keberanian untuk terus berjuang ketika 


hidup mereka dalam bahaya. Dari perspektif tertentu, tindakan 
Seahorse benar-benar kontra-intuitif. 


Karena, untuk menunjukkan rasa hormatnya, Zhang Heng sekali 
lagi mencengkeram (sarungnya yang tersembunyi dengan erat dan 
menyerang Kuda Laut. Pada titik ini dalam pertempuran, itu bukan 
lagi hanya pertempuran keterampilan tempur dan senjata, itu juga 
pertempuran Roh dan tekad! 


Keduanya tahu betul bahwa hanya dengan mengakhiri pertempuran 
di depan mereka, atau setidaknya memaksa salah satu dari mereka 
untuk bergerak melarikan diri, mereka dapat meninggalkan kolam 
ini dengan aman. 


Karena itu, kali ini, keduanya tidak menahan diri. Zhang Heng 
menyerah menggunakan teknik aliran jantung Xiao Shan Ming yang 
telah dia gunakan sebelumnya dan beralih ke serangan utama Zuo 
Muyan yang lebih agresif. Sementara itu, Seahorse tidak lagi 
merasa kasihan dengan Trident di tangannya, untuk 
memaksimalkan kerusakan, ia bahkan berinisiatif untuk melawan 
Isarung tersembunyi| Zhang Heng. 


Intensitas pertempuran meningkat lagi! 


Kuda laut dapat merasakan bahwa seiring berjalannya waktu, suhu 
di sekitarnya menjadi semakin rendah. Lapisan es awalnya hanya 
lapisan tipis, tetapi setelah tiga menit, itu sudah dekat dengan 
bagian atas kepalanya, hanya dengan melihat ke atas, dia bisa 
merasakan penindasan yang kuat. 


Ujung Trident sudah menunjukkan tanda-tanda membeku, dan yang 
lebih penting, tubuhnya kehilangan panas pada tingkat yang 
mengkhawatirkan. Tangan dan kakinya dingin, dan bahkan 
gerakannya melambat. 


membiarkannya keluar, ya? Mungkin teman kita yang gemuk tidak 
akan keberatan.” 


“Pergilah “ bleep “ sendiri, Stephen!” 


Gangguan kecil ini melonggarkan ketegangan dan segalanya 
kembali ke keadaan rileks dan periang.Tugasnya mudah dan tidak 
ada yang terlalu memperhatikannya.Setelah beberapa saat, orang- 
orang yang turun untuk mencari kargo kembali. 


“Semua jelas.Itu semua pecah belah porselen di sana.Mereka 
terlihat cukup bagus.Kita akan mendapat uang banyak kali ini, 
teman-teman! ” 


Para pelaut Inggris terlihat sangat gembira. 


Petugas yang bertanggung jawab mengangguk.“Awasi pria-pria 
ini.Saya akan pergi melapor ke kepala petugas dan kapten.” 


Dia segera kembali, dengan inventaris, ke Scarborough.Beberapa 
menit kemudian, para pelaut di Scarborough dimobilisasi. 


Untuk memfasilitasi proses pemindahan, kepala petugas 
memerintahkan agar lebih banyak papan-papan 
ditempatkan.Sekitar enam puluh anggota baru yang ditugaskan 
untuk memindahkan barang pecah belah porselen meletakkan 
senjata mereka dan mulai bekerja. 


Ketika para perompak yang bersembunyi di mezzanine mendengar 
langkah kaki di atas mereka, mereka menelan ludah dengan 
gugup.Sejauh ini, rencana itu berjalan lebih baik dari yang mereka 
bayangkan.Mereka hampir setengah jalan di sana.Agar Sea Lion dan 
Scarborough berhasil terhubung, mereka hanya harus menunggu 
sekelompok pelaut Inggris yang tidak bersenjata untuk naik ke 
kapal mereka, dan kemudian menyerang. 


Kuda laut juga menyadari ada yang tidak beres. Dibandingkan 
dengan dia, Zhang Heng tampaknya tidak terpengaruh oleh 
penurunan suhu air. 


Sosoknya masih gesit seperti sebelumnya. Awalnya, Kuda Laut 
masih bisa menekan Zhang Heng dalam hal kecepatan, tapi 
sekarang, dia tidak bisa lagi mengikuti kecepatan Zhang Heng 
dalam permainan. Selain itu, itu berbeda dari wajahnya yang pucat, 
ekspresi zhang Heng tidak banyak berubah. Dengan kata lain, pihak 
lain memang tidak terpengaruh oleh hawa dingin. 


Tapi, bagaimana ini mungkin? ! 


Kuda laut merasa sulit untuk mengerti. Ia tidak menyangka akan 
kalah dalam Battle of Wills, namun pada akhirnya ia kalah dalam 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan. 


Namun, dia sudah memikirkan satu hal. Jika ini terus berlanjut, dia 
tidak tahu apa yang akan terjadi pada Zhang Heng, tetapi dia pasti 
akan mati. Oleh karena itu, Kuda Laut tidak ragu lagi dan 
melambaikan Trisula di tangannya, dia mencoba yang terbaik untuk 
mendorong Zhang Heng menjauh. Kemudian, dia mulai 
mengendalikan aliran air untuk memungkinkan dirinya naik ke 
dasar lapisan es yang besar. 


Kuda laut mengayunkan trisula dalam hiruk-pikuk untuk 
menghancurkan lapisan es. Pada saat yang sama, dia harus kembali 
untuk menghadapi keterjeratan Zhang Heng. 


Trisula menabrak lapisan es, menciptakan banyak retakan. Namun, 
yang membuat kuda laut putus asa adalah dibandingkan dengan 
ketebalan es itu sendiri, retakan yang lebih dari dua meter jauh dari 
cukup untuk memecahkan es. 


Pada saat yang sama, serangan Zhang Heng menjadi semakin 


sengit. Setiap kali trisula dan (sarung tersembunyil bertabrakan, 
Cahaya Emas di Trisula akan sedikit meredup. Namun, pada saat 
ini, Seahorse tidak punya waktu untuk melindungi senjata surgawi, 
dia hanya bisa berdoa dalam hatinya bahwa senjata surgawi itu 
cukup kuat untuk menahan serangan Zhang Heng. 


Sayangnya, ketika dia mengalihkan pandangannya ke trisula, dia 
menyadari bahwa senjata suci tanpa sadar telah dipenuhi dengan 
luka. Ada bekas pisau di sekujur tubuhnya, dan masing-masing 
lebih dalam dari yang terakhir, terutama bagian yang baru saja 
dipotong, salah satu pakunya hampir putus. 


Kuda laut tercengang, dan kemudian matanya akhirnya berubah 
menjadi ketakutan. Dia mengerti bahwa item kelas B yang dia 
pinjam dari Poseidon ini mungkin akan mati bersamanya di kolam 
ini hari ini. 


Seolah mengkonfirmasi tebakannya, ketika tebasan Zhang Heng 
berikutnya datang, Seahorse tanpa sadar melambaikan senjata di 
tangannya untuk memblokirnya. Namun, dia merasakan tangan 
yang memegang trisula bergetar hebat, lalu, dia melihat retakan di 
tengah trisula menyebar dengan liar di sekelilingnya. 


Pada akhirnya, senjata emas agung itu hancur berkeping-keping di 
tangannya. Namun, Kuda Laut tidak punya waktu untuk meratapi 
Dewa yang hancur ini, karena dia merasa darahnya akan berubah 
menjadi kepingan es, dan bernapas menjadi semakin sulit. Karena 
dia kehilangan terlalu banyak panas, dia bahkan mengalami 
halusinasi. Dia merasa seolah-olah sedang duduk di mulut gunung 
berapi. 


Karena itu, dia tanpa sadar menekan tubuhnya ke lapisan es, 
mencoba mendinginkan dirinya. Hasilnya adalah setelah hanya 
sepuluh detik, tubuhnya membeku di lapisan es. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 


dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1378: Bab 1378 — Halusinasi 


Saat pemuda dengan earphone beats bergerak, pria berkacamata 
sudah tahu siapa dia. 


— pemain peringkat ke-16 di peringkat pemain, Phantom Dingin 
Ekstrim! 


Sama seperti kuda laut, Extreme Cold Phantom adalah pemain yang 
sangat spesial.Dia bukan milik tiga guild utama.Dia telah bergabung 
dengan guild kecil yang disebut penggemar take-out.Guild ini 
hanya memiliki total kurang dari 50 anggota, namun, ketenarannya 
di antara para pemain tidak sedikit.Ini karena 50 anggota ini 
semuanya adalah agen.Apalagi, lebih dari setengahnya telah masuk 
200 besar di proxy war sebelumnya. 


Dengan kata lain, ini adalah guild pemain elit kecil yang sesuai 
dengan namanya.Kualitas rata-rata anggotanya bisa dikatakan yang 
terkuat di antara semua guild.Ambil Polar Soul sebagai contoh.Dia 
hanya mengulurkan satu tangan., dalam waktu kurang dari 
setengah menit, seluruh sisi berlawanan dari kolam telah 
membeku.Dan itu belum semuanya.Lapisan es di permukaan air 
terus menebal.Bahkan air terjunnya menunjukkan tanda-tanda 
membeku, sebagian dasar sudah menjadi tirai air.Pada saat yang 
sama, lapisan es juga memanjang di bawah air. 


Kuda laut dan Zhang Heng, yang berada di dasar kolam, 
memperhatikan perubahan di atas kepala mereka. 


Sedikit kemarahan muncul di mata Seahorse.Tentu saja, dia tahu 
bahwa orang yang menyegel danau itu tidak berguna.Dia telah 
mengambil keuntungan dari fakta bahwa dia masih bertarung 


dengan Zhang Heng untuk menyerang.Jelas bahwa mereka 
berencana untuk menyegelnya di bawah danau juga. 


Namun, kemarahan di mata Seahorse hanya melintas sesaat 
sebelum ditekan dengan paksa olehnya. 


Zhang Heng memperhatikan bahwa tatapan pria di hadapannya 
menjadi tegas lagi. 


Anehnya, Seahorse tidak memilih untuk melarikan diri.Ya, bahkan 
setelah menyadari bahwa permukaan air telah membeku, dan 
lapisan es masih menebal, dia masih tidak menghentikan 
serangannya terhadap Zhang Heng. 


Bukannya kuda laut tidak peduli dengan hidup atau matinya 
sendiri, tetapi sebagai seorang pemburu, naluri bertarungnya 
memberitahunya bahwa semakin banyak waktu berlalu, semakin 
besar kemungkinan dia akan mati. 


Dia tidak bisa bertindak gegabah.Setelah pertempuran yang begitu 
lama, dia dan Zhang Heng telah mencapai keseimbangan yang 
rapuh.Pada saat seperti itu, jika satu sisi tidak bisa menahannya 
lagi, maka keseimbangan pertempuran akan dengan cepat miring ke 
sisi lain. 


Pada saat itu, tidak hanya usahanya yang sebelumnya akan sia-sia, 
dia bahkan mungkin terbunuh sebelum dia bisa melarikan diri ke 
air.Inilah alasan sebenarnya mengapa kuda laut memilih untuk 
melanjutkan pertempuran. 


Namun, Zhang Heng harus mengakui bahwa lawan di depannya 
adalah pria yang sangat tangguh.Mengetahui pilihan yang tepat 
adalah satu hal, tetapi melakukannya adalah hal lain, lagi pula, 
tidak semua orang memiliki keberanian untuk terus berjuang ketika 
hidup mereka dalam bahaya.Dari perspektif tertentu, tindakan 


Seahorse benar-benar kontra-intuitif. 


Karena, untuk menunjukkan rasa hormatnya, Zhang Heng sekali 
lagi mencengkeram (sarungnya yang tersembunyiJ dengan erat dan 
menyerang Kuda Laut.Pada titik ini dalam pertempuran, itu bukan 
lagi hanya pertempuran keterampilan tempur dan senjata, itu juga 
pertempuran Roh dan tekad! 


Keduanya tahu betul bahwa hanya dengan mengakhiri pertempuran 
di depan mereka, atau setidaknya memaksa salah satu dari mereka 
untuk bergerak melarikan diri, mereka dapat meninggalkan kolam 
ini dengan aman. 


Karena itu, kali ini, keduanya tidak menahan diri.Zhang Heng 
menyerah menggunakan teknik aliran jantung Xiao Shan Ming yang 
telah dia gunakan sebelumnya dan beralih ke serangan utama Zuo 
Muyan yang lebih agresif.Sementara itu, Seahorse tidak lagi merasa 
kasihan dengan Trident di tangannya, untuk memaksimalkan 
kerusakan, ia bahkan berinisiatif untuk melawan (sarung 
tersembunyi| Zhang Heng. 


Intensitas pertempuran meningkat lagi! 


Kuda laut dapat merasakan bahwa seiring berjalannya waktu, suhu 
di sekitarnya menjadi semakin rendah.Lapisan es awalnya hanya 
lapisan tipis, tetapi setelah tiga menit, itu sudah dekat dengan 
bagian atas kepalanya, hanya dengan melihat ke atas, dia bisa 
merasakan penindasan yang kuat. 


Ujung Trident sudah menunjukkan tanda-tanda membeku, dan yang 
lebih penting, tubuhnya kehilangan panas pada tingkat yang 
mengkhawatirkan.Tangan dan kakinya dingin, dan bahkan 
gerakannya melambat. 


Kuda laut juga menyadari ada yang tidak beres.Dibandingkan 


dengan dia, Zhang Heng tampaknya tidak terpengaruh oleh 
penurunan suhu air. 


Sosoknya masih gesit seperti sebelumnya.Awalnya, Kuda Laut 
masih bisa menekan Zhang Heng dalam hal kecepatan, tapi 
sekarang, dia tidak bisa lagi mengikuti kecepatan Zhang Heng 
dalam permainan.Selain itu, itu berbeda dari wajahnya yang pucat, 
ekspresi zhang Heng tidak banyak berubah.Dengan kata lain, pihak 
lain memang tidak terpengaruh oleh hawa dingin. 


Tapi, bagaimana ini mungkin? ! 


Kuda laut merasa sulit untuk mengerti.Ia tidak menyangka akan 
kalah dalam Battle of Wills, namun pada akhirnya ia kalah dalam 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan. 


Namun, dia sudah memikirkan satu hal.Jika ini terus berlanjut, dia 
tidak tahu apa yang akan terjadi pada Zhang Heng, tetapi dia pasti 
akan mati.Oleh karena itu, Kuda Laut tidak ragu lagi dan 
melambaikan Trisula di tangannya, dia mencoba yang terbaik untuk 
mendorong Zhang Heng menjauh.Kemudian, dia mulai 
mengendalikan aliran air untuk memungkinkan dirinya naik ke 
dasar lapisan es yang besar. 


Kuda laut mengayunkan trisula dalam hiruk-pikuk untuk 
menghancurkan lapisan es.Pada saat yang sama, dia harus kembali 
untuk menghadapi keterjeratan Zhang Heng. 


Trisula menabrak lapisan es, menciptakan banyak retakan.Namun, 
yang membuat kuda laut putus asa adalah dibandingkan dengan 
ketebalan es itu sendiri, retakan yang lebih dari dua meter jauh dari 
cukup untuk memecahkan es. 


Pada saat yang sama, serangan Zhang Heng menjadi semakin 
sengit.Setiap kali trisula dan (sarung tersembunyil bertabrakan, 


Cahaya Emas di Trisula akan sedikit meredup.Namun, pada saat ini, 
Seahorse tidak punya waktu untuk melindungi senjata surgawi, dia 
hanya bisa berdoa dalam hatinya bahwa senjata surgawi itu cukup 
kuat untuk menahan serangan Zhang Heng. 


Sayangnya, ketika dia mengalihkan pandangannya ke trisula, dia 
menyadari bahwa senjata suci tanpa sadar telah dipenuhi dengan 
luka.Ada bekas pisau di sekujur tubuhnya, dan masing-masing lebih 
dalam dari yang terakhir, terutama bagian yang baru saja dipotong, 
salah satu pakunya hampir putus. 


Kuda laut tercengang, dan kemudian matanya akhirnya berubah 
menjadi ketakutan.Dia mengerti bahwa item kelas B yang dia 
pinjam dari Poseidon ini mungkin akan mati bersamanya di kolam 
ini hari ini. 


Seolah mengkonfirmasi tebakannya, ketika tebasan Zhang Heng 
berikutnya datang, Seahorse tanpa sadar melambaikan senjata di 
tangannya untuk memblokirnya.Namun, dia merasakan tangan 
yang memegang trisula bergetar hebat, lalu, dia melihat retakan di 
tengah trisula menyebar dengan liar di sekelilingnya. 


Pada akhirnya, senjata emas agung itu hancur berkeping-keping di 
tangannya.Namun, Kuda Laut tidak punya waktu untuk meratapi 
Dewa yang hancur ini, karena dia merasa darahnya akan berubah 
menjadi kepingan es, dan bernapas menjadi semakin sulit.Karena 
dia kehilangan terlalu banyak panas, dia bahkan mengalami 
halusinasi.Dia merasa seolah-olah sedang duduk di mulut gunung 
berapi. 


Karena itu, dia tanpa sadar menekan tubuhnya ke lapisan es, 
mencoba mendinginkan dirinya.Hasilnya adalah setelah hanya 
sepuluh detik, tubuhnya membeku di lapisan es. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 


sesegera mungkin. 


Ch.1379 


Bab 1379: Bab 1379 - Membunuh Simon 


Zhang Heng telah menyaksikan kematian kuda laut dengan 
matanya sendiri. Pria tangguh yang telah bertarung dengannya 
selama lebih dari 15 menit ini telah mati di depan matanya dengan 
bingung. 


Tentu saja, mengingat kondisi fisik kuda laut, kematiannya tidak 
mengejutkan. Setelah kuda laut mati, Zhang Heng segera 
mengeluarkan lampu minyak tanah dari ranselnya. 


Inama: lampu Penjelajah| 


| efek: lampu minyak tanah yang tidak akan pernah padam. Ini 
adalah peralatan tingkat atas yang diimpikan oleh para penjelajah. 
Tidak hanya dapat memberi Anda sumber cahaya, apakah Anda 
berada di darat atau di bawah air, itu juga dapat membantu Anda 
mengontrol suhu di sekitarnya. Dengan meminjam kecerahan 
lampu penjelajah, Anda dapat menyesuaikan suhu sekitar dalam 
kisaran cahaya. | 


Item peringkat-c ini adalah salah satu hadiah yang diperoleh Zhang 
Heng dari penjara bawah tanah Chernobyl. Dia tidak berharap itu 
berguna saat ini. 


Lampu minyak tanah yang tampaknya biasa ini memiliki efek yang 
agak ajaib. Dalam jangkauan sumber cahaya, itu bisa memastikan 

suhu konstan, sebelumnya, Zhang Heng mengandalkan panas yang 
dipancarkan dari lampu di ranselnya untuk menahan arus dingin di 
atas kepalanya. Ketika dia mengeluarkan lampu, suhu di sekitarnya 
langsung menjadi lebih hangat, rasa dingin dari sebelumnya benar- 


benar hilang. 


Setelah itu, Zhang Heng menyesuaikan lampu minyak tanah dan 
menyesuaikan suhu air di sekitarnya hingga 40 derajat, yang juga 
merupakan suhu internal tubuh manusia. 


Zhang Heng merasa seperti sedang berendam di bak mandi air 
panas. Adegan di depan matanya juga sangat ajaib. Dingin yang 
menakutkan masih membekukan air kolam, dan lapisan es tumbuh 
dengan kecepatan yang terlihat dengan mata telanjang, namun, di 
mana | lampu penjelajah | bersinar, suhu tetap pada 40 derajat 
Celcius, tidak dapat membeku. Pada saat yang sama, es di tepi 
kolam dengan cepat mencair 


Di tepi kolam renang, meskipun para pemain di barisan depan 
masih menganggap pemuda yang memakai headphone beats 
merusak pemandangan, mereka secara mengejutkan tidak 
menyerangnya seperti yang mereka ancam sebelumnya. 


Faktanya, setelah roh dingin yang ekstrem membuka mulutnya, 
sebagian besar pemain yang hadir terdiam. Bahkan mereka yang 
berada di baris kedua mau tidak mau memiliki beberapa pemikiran 
aneh. 


Harus diakui bahwa meskipun semua orang mengira bahwa 
pertempuran ini akan sangat sulit, kehilangan begitu banyak orang 
dalam waktu sesingkat itu masih agak di luar dugaan mereka. 


Secara khusus, bahkan seorang ahli seperti Ghost Gemini tidak 
dapat menghentikan Zhang Heng bahkan untuk beberapa menit. Ini 
memungkinkan semua orang merasakan kekuatan tempur yang 
mengerikan dari pemain nomor satu. 


Meskipun peringkat kuda laut yang masuk ke air kali ini tidak 
setinggi Ghost Gemini, dia secara terbuka diakui sebagai 


Tetapi mereka semakin cemas setiap saat, takut bahwa beberapa 
kecelakaan di geladak akan mengungkapkan rahasia di bawahnya 
— seluruh rencana mereka akan hancur. 


Hanya satu di antara mereka yang merupakan pengecualian.Dia 
duduk di sudut dengan mata tertutup seolah-olah dia sedang 
tidur.Tubuhnya yang besar seperti gunung dalam kegelapan, 
janggut hitamnya naik dan turun saat dia bernapas.Itu sangat ramai 
di mezzanine, mereka praktis terjepit satu sama lain, namun tidak 
ada yang berdiri dalam jarak satu kaki darinya.Kebanyakan orang 
yang memilih kehidupan bajak laut tidak bisa diatur tetapi kapan 
pun mereka berada di ruangan yang sama dengannya, mereka 
semua akan berubah menjadi anak kucing berperilaku baik. 


Para kru memandangnya dengan kagum seolah-olah mereka sedang 
melihat raja iblis. 


Rencana untuk menyerang Scarborough adalah rencana yang 
berbahaya.Bahkan jika tingkat keberhasilan rencana Orff adalah 
50/50, mayoritas kru telah memilihnya.Terlepas dari daya pikat 
uang dan harta, pria di hadapan mereka juga memiliki andil besar 
— satu-satunya hal yang bisa mengalahkan rasa takut adalah jenis 
ketakutan lain. 


Satu per satu, para pelaut Scarborough melompat ke Sea Lion, 
dengan bersemangat memasuki ruang penyimpanan.Orang-orang 
yang bertanggung jawab mengawasi Zhang Heng dan yang lainnya 
juga dalam posisi istirahat.Hanya orang yang bernama Lanny yang 
terus menatap Marvin, menatap wajahnya dengan penuh 
kontemplatif. 


Putra petani itu sangat bermasalah.Selain ayahnya sendiri, dia tidak 
mengenal orang lain di Dunia Baru, dan ditangkap oleh bajak laut 


keberadaan yang tak terkalahkan di dalam air. Jika bahkan dia 
tidak dapat berurusan dengan Zhang Heng, lalu apa yang harus 
dilakukan semua orang selanjutnya? 


Pertanyaan yang dilontarkan oleh jiwa kutub menghantam hati 
semua orang. Oleh karena itu, semua orang, termasuk para pemain 
dari garis depan kedua, mulai berpikir bahwa jika mereka dapat 
mengorbankan kuda laut sendirian, mereka dapat sepenuhnya 
melenyapkan Zhang Heng, apakah kesepakatan ini sepadan. 


Sebenarnya, banyak pemain sudah setuju dengan jiwa kutub setelah 
mendengar apa yang dia katakan. Namun, Seahorse masih menjadi 
anggota front kedua, salah satu dari tiga guild besar. Namun, ketika 
para pemain dari lini depan kedua terdiam, bagaimanapun, tidak 
ada yang melangkah maju untuk menghentikan jiwa kutub 
membekukan seluruh kolam. 


Ketika Jiwa Kutub melihat ini, dia tersenyum dan tidak mengatakan 
apa-apa lagi. Dia hanya memakai headphone-nya lagi. Akibatnya, 
para pemain di tepi pantai melihat udara dingin menyebar dengan 
kecepatan yang mencengangkan. Meskipun mereka tidak dapat 
melihat pemandangan di bawah kolam saat ini.., namun, hanya 
dengan melihat air terjun yang berangsur-angsur mengeras, orang 
dapat mengetahui betapa mengerikannya udara dingin ini. 


Sebelumnya, beberapa orang mengira bahwa membekukan kolam 
berarti membekukan permukaan air. Tapi sekarang, mereka 
mengerti bahwa membekukan kolam berarti membekukan air di 
bawah menjadi gumpalan es. 


Hanya dalam waktu singkat, ketebalan lapisan es sudah cukup bagi 
truk yang kelebihan muatan untuk bergerak normal di atasnya. 
Namun, hantu yang sangat dingin itu masih belum berhenti. Setelah 
beberapa saat.., tiba-tiba, semua orang merasakan getaran di bawah 
kaki mereka. 


Seseorang mengetuk lapisan es, mencoba melarikan diri dari 
bawah! 


Memikirkan kekuatan tempur Zhang Heng yang menakutkan, saraf 
semua orang langsung tegang. Mereka mengangkat senjata mereka 
satu demi satu. Hanya Roh Kutub, yang berjongkok di tepi kolam, 
tetap tenang. Ketika dia melihat seseorang menodongkan pistol ke 
arahnya, dia melambaikan tangannya. “Jangan gugup. Orang-orang 
di bawah tidak akan bisa keluar. ” 


Mendengar ini, semua orang menghela nafas lega. Namun, ada 
beberapa orang di barisan kedua yang ingin mengatakan sesuatu, 
tetapi mereka ragu-ragu. Beberapa dari mereka berpikir bahwa jika 
mereka menembus es, orang yang ingin keluar adalah kuda laut, 
tetapi sebelum mereka dapat mengajukan pertanyaan, mereka 
menelannya kembali. 


Karena mereka diam-diam membiarkan roh kutub bergerak, mereka 
secara alami tahu apa yang harus mereka lakukan dalam 
menghadapi kemungkinan yang tidak pasti ini. 


Untungnya, guncangan yang membuat mereka gugup tidak 
berlangsung lama. Air di bawah kolam kembali tenang. Kali ini, 
sepertinya permanen. 


Extreme Cold Phantom berjongkok di tepi kolam selama dua menit 
sebelum dia berdiri dan bertepuk tangan. “Baik! Masalah ini telah 
diselesaikan. Semua orang bisa bubar dan pulang.” 


Pria yang memakai kacamata hitam sedikit mengernyit ketika 
mendengar itu. “Apakah kamu yakin dia sudah mati?” 


“Tentu saja,” kata roh kutub dengan pasti, “Aku telah membekukan 
seluruh kolam. Tidak ada cara bagi orang-orang di bawah untuk 
melarikan diri. Jika Anda tidak percaya, Anda dapat mencoba 


memotong es dan melihat apakah Anda dapat menggali tubuhnya. 
Tapi jangan katakan bahwa saya tidak memperingatkan Anda. Ini 
bukan pekerjaan yang sedikit.” 


Pria yang mengenakan kacamata hitam menghela nafas lega ketika 
mendengar ini, tetapi dia masih segera menelepon. “Saya butuh 
bahan peledak. Sejumlah besar bahan peledak. Itu cukup untuk 
meledakkan kolam. Ayo cepat.” 


Setelah pria berkacamata itu meletakkan telepon, dia tidak 
langsung membubarkan tim pengejar seperti yang dikatakan roh 
kutub. Sebagai gantinya, ia membagi para pemain menjadi tiga tim, 
masing-masing tim membutuhkan waktu delapan jam untuk 
bergiliran menatap kolam yang membeku. 


Kehati-hatiannya yang berlebihan juga menyebabkan beberapa 
orang mengeluh. Lagi pula, tidak ada apa pun di gunung yang 
dalam ini. Tidak ada listrik, tidak ada sinyal. Tinggal di sini 
bukanlah hal yang menyenangkan untuk dilakukan, namun, 
kebanyakan orang masih setuju dengan keputusan pria berkacamata 
itu. 


Lagipula, orang yang akan mereka hadapi kali ini adalah Simon. 
Mungkin hanya ketika mereka melihat mayat Simon, banyak orang 
akan percaya bahwa Simon benar-benar telah dibunuh. 


Yang mengejutkan pria itu, Spectre juga tidak pergi. Sebaliknya, ia 
memilih untuk berkemah bersama mereka di pegunungan, pada 
awalnya, pria itu berpikir bahwa Spectre khawatir bahwa sesuatu 
mungkin terjadi selama ledakan es, tetapi dia tidak berharap 
Spectre tertarik dengan peralatan Zhang Heng. 


Lagi pula, bukan rahasia lagi bahwa Simon memiliki setidaknya 
satu item kelas-B. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1379: Bab 1379 - Membunuh Simon 


Zhang Heng telah menyaksikan kematian kuda laut dengan 
matanya sendiri.Pria tangguh yang telah bertarung dengannya 
selama lebih dari 15 menit ini telah mati di depan matanya dengan 
bingung. 


Tentu saja, mengingat kondisi fisik kuda laut, kematiannya tidak 
mengejutkan.Setelah kuda laut mati, Zhang Heng segera 
mengeluarkan lampu minyak tanah dari ranselnya. 


Inama: lampu Penjelajah| 


| efek: lampu minyak tanah yang tidak akan pernah padam.Ini 
adalah peralatan tingkat atas yang diimpikan oleh para 
penjelajah.Tidak hanya dapat memberi Anda sumber cahaya, 
apakah Anda berada di darat atau di bawah air, itu juga dapat 
membantu Anda mengontrol suhu di sekitarnya.Dengan meminjam 
kecerahan lampu penjelajah, Anda dapat menyesuaikan suhu 
sekitar dalam kisaran cahaya.| 


Item peringkat-c ini adalah salah satu hadiah yang diperoleh Zhang 
Heng dari penjara bawah tanah Chernobyl.Dia tidak berharap itu 
berguna saat ini. 


Lampu minyak tanah yang tampaknya biasa ini memiliki efek yang 
agak ajaib.Dalam jangkauan sumber cahaya, itu bisa memastikan 

suhu konstan, sebelumnya, Zhang Heng mengandalkan panas yang 
dipancarkan dari lampu di ranselnya untuk menahan arus dingin di 
atas kepalanya.Ketika dia mengeluarkan lampu, suhu di sekitarnya 
langsung menjadi lebih hangat, rasa dingin dari sebelumnya benar- 


benar hilang. 


Setelah itu, Zhang Heng menyesuaikan lampu minyak tanah dan 
menyesuaikan suhu air di sekitarnya hingga 40 derajat, yang juga 
merupakan suhu internal tubuh manusia. 


Zhang Heng merasa seperti sedang berendam di bak mandi air 
panas.Adegan di depan matanya juga sangat ajaib.Dingin yang 
menakutkan masih membekukan air kolam, dan lapisan es tumbuh 
dengan kecepatan yang terlihat dengan mata telanjang, namun, di 
mana | lampu penjelajah | bersinar, suhu tetap pada 40 derajat 
Celcius, tidak dapat membeku.Pada saat yang sama, es di tepi 
kolam dengan cepat mencair 


Di tepi kolam renang, meskipun para pemain di barisan depan 
masih menganggap pemuda yang memakai headphone beats 
merusak pemandangan, mereka secara mengejutkan tidak 
menyerangnya seperti yang mereka ancam sebelumnya. 


Faktanya, setelah roh dingin yang ekstrem membuka mulutnya, 
sebagian besar pemain yang hadir terdiam.Bahkan mereka yang 
berada di baris kedua mau tidak mau memiliki beberapa pemikiran 
aneh. 


Harus diakui bahwa meskipun semua orang mengira bahwa 
pertempuran ini akan sangat sulit, kehilangan begitu banyak orang 
dalam waktu sesingkat itu masih agak di luar dugaan mereka. 


Secara khusus, bahkan seorang ahli seperti Ghost Gemini tidak 
dapat menghentikan Zhang Heng bahkan untuk beberapa menit.Ini 
memungkinkan semua orang merasakan kekuatan tempur yang 
mengerikan dari pemain nomor satu. 


Meskipun peringkat kuda laut yang masuk ke air kali ini tidak 
setinggi Ghost Gemini, dia secara terbuka diakui sebagai 


keberadaan yang tak terkalahkan di dalam air.Jika bahkan dia tidak 
dapat berurusan dengan Zhang Heng, lalu apa yang harus dilakukan 
semua orang selanjutnya? 


Pertanyaan yang dilontarkan oleh jiwa kutub menghantam hati 
semua orang.Oleh karena itu, semua orang, termasuk para pemain 
dari garis depan kedua, mulai berpikir bahwa jika mereka dapat 
mengorbankan kuda laut sendirian, mereka dapat sepenuhnya 
melenyapkan Zhang Heng, apakah kesepakatan ini sepadan. 


Sebenarnya, banyak pemain sudah setuju dengan jiwa kutub setelah 
mendengar apa yang dia katakan.Namun, Seahorse masih menjadi 
anggota front kedua, salah satu dari tiga guild besar.Namun, ketika 
para pemain dari lini depan kedua terdiam, bagaimanapun, tidak 
ada yang melangkah maju untuk menghentikan jiwa kutub 
membekukan seluruh kolam. 


Ketika Jiwa Kutub melihat ini, dia tersenyum dan tidak mengatakan 
apa-apa lagi.Dia hanya memakai headphone-nya lagi. Akibatnya, 
para pemain di tepi pantai melihat udara dingin menyebar dengan 
kecepatan yang mencengangkan.Meskipun mereka tidak dapat 
melihat pemandangan di bawah kolam saat ini., namun, hanya 
dengan melihat air terjun yang berangsur-angsur mengeras, orang 
dapat mengetahui betapa mengerikannya udara dingin ini. 


Sebelumnya, beberapa orang mengira bahwa membekukan kolam 
berarti membekukan permukaan air.Tapi sekarang, mereka 
mengerti bahwa membekukan kolam berarti membekukan air di 
bawah menjadi gumpalan es. 


Hanya dalam waktu singkat, ketebalan lapisan es sudah cukup bagi 
truk yang kelebihan muatan untuk bergerak normal di 
atasnya.Namun, hantu yang sangat dingin itu masih belum 
berhenti.Setelah beberapa saat., tiba-tiba, semua orang merasakan 
getaran di bawah kaki mereka. 


Seseorang mengetuk lapisan es, mencoba melarikan diri dari 
bawah! 


Memikirkan kekuatan tempur Zhang Heng yang menakutkan, saraf 
semua orang langsung tegang.Mereka mengangkat senjata mereka 
satu demi satu.Hanya Roh Kutub, yang berjongkok di tepi kolam, 
tetap tenang.Ketika dia melihat seseorang menodongkan pistol ke 
arahnya, dia melambaikan tangannya. “Jangan gugup.Orang-orang 
di bawah tidak akan bisa keluar.” 


Mendengar ini, semua orang menghela nafas lega.Namun, ada 
beberapa orang di barisan kedua yang ingin mengatakan sesuatu, 
tetapi mereka ragu-ragu.Beberapa dari mereka berpikir bahwa jika 
mereka menembus es, orang yang ingin keluar adalah kuda laut, 
tetapi sebelum mereka dapat mengajukan pertanyaan, mereka 
menelannya kembali. 


Karena mereka diam-diam membiarkan roh kutub bergerak, mereka 
secara alami tahu apa yang harus mereka lakukan dalam 
menghadapi kemungkinan yang tidak pasti ini. 


Untungnya, guncangan yang membuat mereka gugup tidak 
berlangsung lama.Air di bawah kolam kembali tenang.Kali ini, 
sepertinya permanen. 


Extreme Cold Phantom berjongkok di tepi kolam selama dua menit 
sebelum dia berdiri dan bertepuk tangan. “Baik! Masalah ini telah 
diselesaikan.Semua orang bisa bubar dan pulang.” 


Pria yang memakai kacamata hitam sedikit mengernyit ketika 
mendengar itu. “Apakah kamu yakin dia sudah mati?” 


“Tentu saja,” kata roh kutub dengan pasti, “Aku telah membekukan 
seluruh kolam.Tidak ada cara bagi orang-orang di bawah untuk 
melarikan diri.Jika Anda tidak percaya, Anda dapat mencoba 


memotong es dan melihat apakah Anda dapat menggali 
tubuhnya.Tapi jangan katakan bahwa saya tidak memperingatkan 
Anda.Ini bukan pekerjaan yang sedikit.” 


Pria yang mengenakan kacamata hitam menghela nafas lega ketika 
mendengar ini, tetapi dia masih segera menelepon.“Saya butuh 
bahan peledak.Sejumlah besar bahan peledak.Itu cukup untuk 
meledakkan kolam.Ayo cepat.” 


Setelah pria berkacamata itu meletakkan telepon, dia tidak 
langsung membubarkan tim pengejar seperti yang dikatakan roh 
kutub.Sebagai gantinya, ia membagi para pemain menjadi tiga tim, 
masing-masing tim membutuhkan waktu delapan jam untuk 
bergiliran menatap kolam yang membeku. 


Kehati-hatiannya yang berlebihan juga menyebabkan beberapa 
orang mengeluh.Lagi pula, tidak ada apa pun di gunung yang dalam 
ini.Tidak ada listrik, tidak ada sinyal.Tinggal di sini bukanlah hal 
yang menyenangkan untuk dilakukan, namun, kebanyakan orang 
masih setuju dengan keputusan pria berkacamata itu. 


Lagipula, orang yang akan mereka hadapi kali ini adalah 
Simon.Mungkin hanya ketika mereka melihat mayat Simon, banyak 
orang akan percaya bahwa Simon benar-benar telah dibunuh. 


Yang mengejutkan pria itu, Spectre juga tidak pergi.Sebaliknya, ia 
memilih untuk berkemah bersama mereka di pegunungan, pada 
awalnya, pria itu berpikir bahwa Spectre khawatir bahwa sesuatu 
mungkin terjadi selama ledakan es, tetapi dia tidak berharap 
Spectre tertarik dengan peralatan Zhang Heng. 


Lagi pula, bukan rahasia lagi bahwa Simon memiliki setidaknya 
satu item kelas-B. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 


dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1380 


Bab 1380: Bab 1380 - Aliran Air Di Balik Air Terjun Es 


Bahan peledak dikirim ke perkemahan sebelum pukul delapan 
malam. Kemudian, tim teknik menggali 29 lubang es sedalam tiga 
meter di atas es dan mengisinya dengan bahan peledak. Pada saat 
mereka hampir selesai, sudah jam sebelas. 


Tim kedua sudah menggantikan tim pertama yang bertugas, 
mengawasi situasi di kolam. Sementara itu, pria yang memakai 
kacamata hitam sedang memeriksa situasi bahan peledak. Pada 
akhirnya, saat ini.., seorang pemain dengan kode nama Parrot 
menemukannya. 


Pria yang memakai kacamata hitam memandang gadis kecil di 
belakang Parrot dan mengangkat alisnya. “Di mana kamu 
menemukannya?” 


“Di belakang lereng bukit. Ketika saya pergi ke sana, saya 
melihatnya tidur di sana sendirian,” kata burung beo, “Tapi dia 
tidak mau memberi tahu saya mengapa dia ada di sana. Uh... 
sebenarnya, dia sama sekali tidak ingin menjawab pertanyaan 
apapun. Namun, ada beberapa barang anak-anak di Gua lelaki tua 
itu. Saya kira mereka harus menjadi miliknya. ” 


“Orang Aborigin gunung ini?” Pria berkacamata itu mengangguk. 
Dia terlalu malas untuk menyusahkan seorang gadis kecil, jadi dia 
melambaikan tangannya dan berkata, “Beri dia makanan dan air. 
Saat dia kenyang, kirim dia kembali. Simon telah dibekukan di 
danau oleh kami. Yang lain tidak relevan.” 


Namun, saat dia berbalik dan hendak pergi dengan gadis kecil itu, 


dalam perjalanan ke sana.Dia yakin bahwa dia belum pernah 
bertemu pria itu sebelumnya, dan tidak bisa mengerti mengapa 
pelaut Scarborough tidak akan berhenti menatapnya.Marvin mau 
tidak mau bertanya-tanya apakah dia benar-benar menyerupai istri 
pria itu. 


Ketika para pelaut Inggris lainnya berdiskusi di antara mereka 
sendiri tentang ke mana mereka akan pergi setelah mereka 
mendapatkan uang, lelaki Lanny itu tiba-tiba berteriak, “Aku tahu 
— mereka bajak laut!” 


Lanny dengan cepat mengangkat senapannya dan menunjuk ke arah 
Marvin. 


Marvin ngeri dan bingung.Apa yang telah dia lakukan untuk 
memberikan permainan itu? Padahal, dia bukan satu-satunya.Rekan 
Lanny juga terperangah.Alih-alih mengangkat senjata, mereka 
bertanya pada Lanny, “Apakah kamu tidak waras ?” 


Lanny dengan cepat menjawab, “Saya ingat di mana saya 
melihatnya sekarang! Saya melihat sketsa dia di pelabuhan! Sekitar 
sepuluh bulan lalu, sebuah kapal dagang dirampok oleh bajak 
laut.Mereka membunuh kapten dan sebagian besar pelaut di 
kapal.Mereka hanya memberi penumpang yang tersisa sebuah 
perahu kecil, ember dan sedikit makanan.Untungnya, para korban 
selamat kemudian diselamatkan oleh kapal yang lewat.Menurut 
mereka, empat orang di kapal bergabung dengan bajak laut — salah 
satunya berlemak ini.Fitur-fiturnya paling menonjol itulah sebabnya 
saya mengingatnya dengan sangat jelas.Oh, mereka juga 
menyebutkan bahwa ada oriental.Dia mungkin orang yang 
berlemak.” 


dia mendengar teriakan dari tim teknik. Kemudian, dia melihat 
seseorang melemparkan bor di tangannya dan terhuyung-huyung ke 
arahnya. 


Karena es di bawah kakinya terlalu licin, dia berlari terlalu cepat 
dan bahkan jatuh di tengah jalan. Namun, dia bahkan tidak repot- 
repot menyeka noda darah di wajahnya. Dia segera berdiri dan 
terus berlari. 


Pria yang memakai kacamata hitam juga menyadari bahwa sesuatu 
mungkin telah terjadi di kolam renang. Hatinya tenggelam. 
Sebelum pemain tim teknik bisa menghubunginya, dia berinisiatif 
bertanya, “Ada apa?” 


“Kami... Kami menemukan sesuatu. Kami mungkin membutuhkan 
Anda untuk melihatnya. ” 


Pria berkacamata hitam itu tidak membuang waktu. Dia segera 
pergi ke tempat di mana tim teknik sebelumnya bekerja. Orang- 
orang di sisi lain sudah menghentikan apa yang mereka lakukan 
dan berkumpul bersama. 


Melihat pria berkacamata datang, kerumunan berinisiatif membuka 
jalan. 


Pria berkacamata itu juga melihat tempat di sekitar mereka. Itu 
adalah gua es terakhir, dan itu tepat di depan air terjun yang 
membeku. 


Seorang pria menunjuk ke air terjun yang membeku dan menelan 
air liurnya. “Di sini, sepertinya ada air di belakang.” 


“Jadi bagaimana jika ada air?” Pria berkacamata itu mengerutkan 
kening. Namun, detik berikutnya, dia memikirkan sesuatu dan 
ekspresinya berubah. Dia dengan cepat berjalan ke air terjun es. 


Dia menemukan bahwa ada sepotong es di air terjun beku yang 
jauh lebih tipis daripada bagian lain dari air terjun. Bagian lain dari 
lapisan es tidak dapat melihat pemandangan di baliknya, tetapi 
lapisan es ini samar-samar dapat melihat aliran air di belakangnya. 


Pria yang memakai kacamata hitam itu berkeringat di dahinya. Dia 
melihat sekeliling dan kemudian mengambil palu dari tangan 
seorang pria dan menghancurkannya di atas lapisan es. 


Pada akhirnya, dia hanya menggunakan satu palu untuk 
memecahkan es, dan air mengalir keluar. Dua orang yang berdiri 
paling dekat dengannya tersapu ke tanah. Yang lain nyaris tidak 
berhasil mengelak, tetapi mereka masih terlihat sedikit malu, 
sepatu dan celana mereka basah. 


Melihat adegan ini, semua orang tahu apa yang terjadi. Sebelum 
ini, hantu yang sangat dingin telah membekukan seluruh kolam, 
tetapi untuk beberapa alasan yang tidak diketahui, hantu itu tidak 
dapat membekukan Simon, terlebih lagi, Simon secara diam-diam 
menggali terowongan di bawah hidung mereka. Menggunakan 
penutup air terjun es, dia langsung berenang ke hulu dari sini. 


Tapi bagaimana dia melakukannya? Terutama terowongan ini. 
Selama penggalian, tidak ada satu gerakan pun yang terdengar. Ini 
benar-benar tidak bisa dipercaya! 


Hari ini, semua orang telah melihat terlalu banyak hal yang tidak 
dapat dipercaya dari Simon. Mereka bahkan menjadi agak mati 
rasa. Namun, pria yang memakai kacamata hitam itu tidak bisa 
menahan diri untuk mengutuk dan berkata, “Bangunkan semuanya 
dan segera masuk ke mode pertempuran!” 


Segera, bahkan kelompok pertama dari orang-orang yang telah 
merangkak ke dalam kantong tidur mereka dibangunkan oleh 
teman-teman mereka. Mau tak mau mereka mengeluh pada 


awalnya, tetapi ketika mereka mendengar bahwa Simon telah 
melarikan diri dari kolam, mereka segera bangun, mereka segera 
memakai peralatan mereka dan mengambil senjata mereka lagi. 


Pada saat ini, Extreme Cold Phantom juga meletakkan tablet di 
tangannya dan datang ke depan air terjun es. Ekspresinya sangat 
jelek. Bagaimanapun, dia adalah orang yang dengan percaya diri 
mengatakan bahwa seluruh kolam membeku dan Simon pasti sudah 
mati, namun, yang terakhir sudah meninggalkan kolam. 


Orang-orang dari front kedua memandang roh kutub dengan 
tatapan bermusuhan. Karena sihir orang ini, mereka menyerah pada 
kuda laut. Pada akhirnya, mereka tidak hanya tidak berhasil 
menyingkirkan Zhang Heng, mereka bahkan kehilangan kuda laut, 
lebih jauh lagi, kuda laut itu mungkin tidak jauh dari 
menyingkirkan Zhang Heng. 


Namun, mereka tahu bahwa ini bukan waktunya untuk 
membicarakan hal ini. Pria berkacamata itu sudah memerintahkan 
anak buahnya untuk melepaskan drone yang tersisa, tetapi mereka 
tidak menemukan sosok mencurigakan di sekitar mereka. 


Pria berkacamata tidak berpikir begitu, karena dari tata letak 
tempat, jelas pihak lain sudah menyadari bahwa mereka akan 
datang. Karena Simon tidak memilih untuk melarikan diri pada saat 
itu, dia telah memutuskan untuk mempersiapkan pertempuran 
sebelumnya, tidak ada alasan baginya untuk tiba-tiba melarikan diri 
di tengah jalan. Selanjutnya, pertempuran antara kedua belah pihak 
merupakan kekalahan total bagi tim pengejar. Mereka telah 
menderita kerugian besar, tetapi mereka bahkan tidak berhasil 
melihat sekilas Zhang Heng. 


Tapi karena pihak lain tidak ada di sini, kemana dia akan pergi? 


Pria berkacamata itu berpikir sejenak, dan akhirnya dia memikirkan 
sesuatu. “Kirim pesan ke dua tim di gua. Beritahu mereka untuk 


berkumpul di sini sesegera mungkin. ” 


“Tidak.” Pria berkacamata membalikkan perintah yang baru saja 
dia berikan. “Jangan biarkan mereka bergabung dengan kita. 
Beritahu mereka untuk segera pergi. Hati-hati, jangan menabrak 
Simon.” 


Pria berkacamata itu kemudian menerima kabar bahwa kedua tim 
di gua itu kehilangan kontak dengan mereka. 


Pihak lain bergerak lebih cepat dari yang mereka bayangkan. Pria 
berkacamata hanya memikirkan sisi lain, tetapi pertempuran di 
sana telah berakhir. Dimana Simon Sekarang? 


Pria berkacamata itu menggantikan posisinya di Simon. Dia 
seharusnya segera kembali setelah menghabisi orang-orang di 
dalam gua. Dia seharusnya mengambil keuntungan dari fakta 
bahwa sebagian besar pasukan di sini tidak mengetahui bahwa dia 
telah melarikan diri dan meluncurkan serangan diam-diam di 
malam hari, dia mencoba yang terbaik untuk menyebabkan 
kerusakan sebanyak mungkin, tetapi Simon tampaknya tidak 
melakukannya. melakukannya. 


Tentu saja, itu bukan karena dia takut memiliki terlalu banyak 
orang. Lagi pula, pada siang hari, Simon tidak takut bahkan ketika 
dia dikepung. Dia masih dengan tenang membunuh jalan masuk 
dan keluar dari pengepungan. Pria berkacamata itu tidak tahu apa 
yang sedang dipikirkan Simon saat ini, namun, dia tahu bahwa 
situasinya telah benar-benar berubah. Merekalah yang sekarang 
dalam bahaya. Dia tidak bisa terus mengikuti ritme Simon. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1380: Bab 1380 - Aliran Air Di Balik Air Terjun Es 


Bahan peledak dikirim ke perkemahan sebelum pukul delapan 
malam.Kemudian, tim teknik menggali 29 lubang es sedalam tiga 
meter di atas es dan mengisinya dengan bahan peledak.Pada saat 
mereka hampir selesai, sudah jam sebelas. 


Tim kedua sudah menggantikan tim pertama yang bertugas, 
mengawasi situasi di kolam.Sementara itu, pria yang memakai 
kacamata hitam sedang memeriksa situasi bahan peledak.Pada 
akhirnya, saat ini., seorang pemain dengan kode nama Parrot 
menemukannya. 


Pria yang memakai kacamata hitam memandang gadis kecil di 
belakang Parrot dan mengangkat alisnya. “Di mana kamu 
menemukannya?” 


“Di belakang lereng bukit.Ketika saya pergi ke sana, saya 
melihatnya tidur di sana sendirian,” kata burung beo, “Tapi dia 
tidak mau memberi tahu saya mengapa dia ada di sana.Uh... 
sebenarnya, dia sama sekali tidak ingin menjawab pertanyaan 
apapun.Namun, ada beberapa barang anak-anak di Gua lelaki tua 
itu.Saya kira mereka harus menjadi miliknya.” 


“Orang Aborigin gunung ini?” Pria berkacamata itu 
mengangguk.Dia terlalu malas untuk menyusahkan seorang gadis 
kecil, jadi dia melambaikan tangannya dan berkata, “Beri dia 
makanan dan air.Saat dia kenyang, kirim dia kembali.Simon telah 
dibekukan di danau oleh kami.Yang lain tidak relevan.” 


Namun, saat dia berbalik dan hendak pergi dengan gadis kecil itu, 
dia mendengar teriakan dari tim teknik.Kemudian, dia melihat 
seseorang melemparkan bor di tangannya dan terhuyung-huyung ke 
arahnya. 


Karena es di bawah kakinya terlalu licin, dia berlari terlalu cepat 
dan bahkan jatuh di tengah jalan.Namun, dia bahkan tidak repot- 
repot menyeka noda darah di wajahnya.Dia segera berdiri dan terus 
berlari. 


Pria yang memakai kacamata hitam juga menyadari bahwa sesuatu 
mungkin telah terjadi di kolam renang.Hatinya tenggelam.Sebelum 
pemain tim teknik bisa menghubunginya, dia berinisiatif bertanya, 
“Ada apa?” 


“Kami... Kami menemukan sesuatu.Kami mungkin membutuhkan 
Anda untuk melihatnya.” 


Pria berkacamata hitam itu tidak membuang waktu.Dia segera pergi 
ke tempat di mana tim teknik sebelumnya bekerja.Orang-orang di 
sisi lain sudah menghentikan apa yang mereka lakukan dan 
berkumpul bersama. 


Melihat pria berkacamata datang, kerumunan berinisiatif membuka 
jalan. 


Pria berkacamata itu juga melihat tempat di sekitar mereka.Itu 
adalah gua es terakhir, dan itu tepat di depan air terjun yang 
membeku. 


Seorang pria menunjuk ke air terjun yang membeku dan menelan 
air liurnya.“Di sini, sepertinya ada air di belakang.” 


“Jadi bagaimana jika ada air?” Pria berkacamata itu mengerutkan 
kening.Namun, detik berikutnya, dia memikirkan sesuatu dan 
ekspresinya berubah.Dia dengan cepat berjalan ke air terjun es. 


Dia menemukan bahwa ada sepotong es di air terjun beku yang 
jauh lebih tipis daripada bagian lain dari air terjun.Bagian lain dari 
lapisan es tidak dapat melihat pemandangan di baliknya, tetapi 


lapisan es ini samar-samar dapat melihat aliran air di belakangnya. 


Pria yang memakai kacamata hitam itu berkeringat di dahinya.Dia 
melihat sekeliling dan kemudian mengambil palu dari tangan 
seorang pria dan menghancurkannya di atas lapisan es. 


Pada akhirnya, dia hanya menggunakan satu palu untuk 
memecahkan es, dan air mengalir keluar.Dua orang yang berdiri 
paling dekat dengannya tersapu ke tanah.Yang lain nyaris tidak 
berhasil mengelak, tetapi mereka masih terlihat sedikit malu, 
sepatu dan celana mereka basah. 


Melihat adegan ini, semua orang tahu apa yang terjadi.Sebelum ini, 
hantu yang sangat dingin telah membekukan seluruh kolam, tetapi 
untuk beberapa alasan yang tidak diketahui, hantu itu tidak dapat 
membekukan Simon, terlebih lagi, Simon secara diam-diam 
menggali terowongan di bawah hidung mereka.Menggunakan 
penutup air terjun es, dia langsung berenang ke hulu dari sini. 


Tapi bagaimana dia melakukannya? Terutama terowongan 
ini.Selama penggalian, tidak ada satu gerakan pun yang 
terdengar.Ini benar-benar tidak bisa dipercaya! 


Hari ini, semua orang telah melihat terlalu banyak hal yang tidak 
dapat dipercaya dari Simon.Mereka bahkan menjadi agak mati 
rasa.Namun, pria yang memakai kacamata hitam itu tidak bisa 
menahan diri untuk mengutuk dan berkata, “Bangunkan semuanya 
dan segera masuk ke mode pertempuran!” 


Segera, bahkan kelompok pertama dari orang-orang yang telah 
merangkak ke dalam kantong tidur mereka dibangunkan oleh 
teman-teman mereka.Mau tak mau mereka mengeluh pada 
awalnya, tetapi ketika mereka mendengar bahwa Simon telah 
melarikan diri dari kolam, mereka segera bangun, mereka segera 
memakai peralatan mereka dan mengambil senjata mereka lagi. 


Pada saat ini, Extreme Cold Phantom juga meletakkan tablet di 
tangannya dan datang ke depan air terjun es.Ekspresinya sangat 
jelek.Bagaimanapun, dia adalah orang yang dengan percaya diri 
mengatakan bahwa seluruh kolam membeku dan Simon pasti sudah 
mati, namun, yang terakhir sudah meninggalkan kolam. 


Orang-orang dari front kedua memandang roh kutub dengan 
tatapan bermusuhan.Karena sihir orang ini, mereka menyerah pada 
kuda laut.Pada akhirnya, mereka tidak hanya tidak berhasil 
menyingkirkan Zhang Heng, mereka bahkan kehilangan kuda laut, 
lebih jauh lagi, kuda laut itu mungkin tidak jauh dari 
menyingkirkan Zhang Heng. 


Namun, mereka tahu bahwa ini bukan waktunya untuk 
membicarakan hal ini.Pria berkacamata itu sudah memerintahkan 
anak buahnya untuk melepaskan drone yang tersisa, tetapi mereka 
tidak menemukan sosok mencurigakan di sekitar mereka. 


Pria berkacamata tidak berpikir begitu, karena dari tata letak 
tempat, jelas pihak lain sudah menyadari bahwa mereka akan 
datang.Karena Simon tidak memilih untuk melarikan diri pada saat 
itu, dia telah memutuskan untuk mempersiapkan pertempuran 
sebelumnya, tidak ada alasan baginya untuk tiba-tiba melarikan diri 
di tengah jalan.Selanjutnya, pertempuran antara kedua belah pihak 
merupakan kekalahan total bagi tim pengejar.Mereka telah 
menderita kerugian besar, tetapi mereka bahkan tidak berhasil 
melihat sekilas Zhang Heng. 


Tapi karena pihak lain tidak ada di sini, kemana dia akan pergi? 


Pria berkacamata itu berpikir sejenak, dan akhirnya dia memikirkan 
sesuatu. “Kirim pesan ke dua tim di gua.Beritahu mereka untuk 
berkumpul di sini sesegera mungkin.” 


“Tidak.” Pria berkacamata membalikkan perintah yang baru saja 
dia berikan. “Jangan biarkan mereka bergabung dengan 


kita.Beritahu mereka untuk segera pergi.Hati-hati, jangan menabrak 
Simon.” 


Pria berkacamata itu kemudian menerima kabar bahwa kedua tim 
di gua itu kehilangan kontak dengan mereka. 


Pihak lain bergerak lebih cepat dari yang mereka bayangkan.Pria 
berkacamata hanya memikirkan sisi lain, tetapi pertempuran di 
sana telah berakhir.Dimana Simon Sekarang? 


Pria berkacamata itu menggantikan posisinya di Simon.Dia 
seharusnya segera kembali setelah menghabisi orang-orang di 
dalam gua.Dia seharusnya mengambil keuntungan dari fakta bahwa 
sebagian besar pasukan di sini tidak mengetahui bahwa dia telah 
melarikan diri dan meluncurkan serangan diam-diam di malam 
hari, dia mencoba yang terbaik untuk menyebabkan kerusakan 
sebanyak mungkin, tetapi Simon tampaknya tidak 
melakukannya.melakukannya. 


Tentu saja, itu bukan karena dia takut memiliki terlalu banyak 
orang.Lagi pula, pada siang hari, Simon tidak takut bahkan ketika 
dia dikepung.Dia masih dengan tenang membunuh jalan masuk dan 
keluar dari pengepungan.Pria berkacamata itu tidak tahu apa yang 
sedang dipikirkan Simon saat ini, namun, dia tahu bahwa situasinya 
telah benar-benar berubah.Merekalah yang sekarang dalam 
bahaya.Dia tidak bisa terus mengikuti ritme Simon. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1381 


Bab 1381: Bab 1381 -— : Penyakit Mental 


Setelah Zhang Heng melarikan diri dari dasar danau, dia melakukan 
perjalanan kembali ke gua dan diam-diam mengurus kedua regu. 
Pada saat yang sama, dia juga melihat lelaki tua bisu itu, namun, 
dia segera menyadari bahwa gadis kecil itu tidak kembali setelah 
gelap seperti yang dijanjikan. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menghibur orang tua bisu itu. Dia 
pertama-tama pergi ke guanya untuk menyelesaikan pemrosesan 
panah yang setengah jadi. Kemudian, dia mengumpulkan beberapa 
amunisi dan senapan dari tubuh kedua regu, setelah itu, dia 
kembali ke lereng bukit, tetapi gadis kecil itu tidak terlihat. 


Zhang Heng menemukan serangkaian jejak kaki aneh di tanah. 
Pemilik jejak kaki itu datang sendiri, tetapi ketika dia pergi, ada 
untaian jejak kaki kecil di sampingnya. 


Zhang Heng tahu bahwa gadis kecil itu pasti telah dibawa pergi 
oleh si penyusup. 


Namun, Zhang Heng melihat waktu di tangannya, tetapi dia tidak 
buru-buru menyelamatkannya. Jika tidak ada yang salah, gadis itu 
dibawa pergi oleh regu pencari. Sekelompok orang telah memasuki 
gunung untuk memburunya, tidak mungkin mereka akan 
mempersulit seorang gadis kecil. Setelah menanyakan beberapa 
pertanyaan, mereka mungkin akan melepaskannya. 


Sebaliknya, jika dia bergegas dengan tergesa-gesa, itu mungkin 
membuat kelompok itu memikirkan hubungan antara dia dan gadis 
kecil itu, menambah lebih banyak masalah untuk menyelamatkan. 


Ch.126 


Bab 126: 126 


Ketika Lanny berbicara, dahi Marvin mulai berkeringat, dan pada 
saat Lanny menyelesaikan penjelasannya, putra petani itu seputih 
sehelai kain. 


Dia tidak pernah berharap itu menjadi masalah. Tidak peduli 
bagaimana dia melihatnya, peluang orang-orang di atas kapal kecil 
yang selamat itu kecil — karena itu dia memilih untuk bergabung 
dengan bajak laut, dan menjadi juru masak di Sea Lion dengan 
imbalan kesempatan untuk bertahan hidup. 


Siapa yang mengira bahwa mereka secara ajaib akan 
diselamatkan? Seandainya dia tahu, dia akan tetap berada di kapal, 
dan mungkin akan berjemur di bawah sinar matahari di tanah 
pertanian petani miliknya. 


Lebih buruk lagi, kelangsungan hidup orang-orang itu membawa 
serangkaian masalah. Akun empat bergabung dengan perompak 
diedarkan, dan dengan demikian, menghancurkan semua 
kemungkinan mereka berempat kembali ke dunia beradab. Kecuali 
mereka diampuni oleh ratu, mereka akan selamanya diidentifikasi 
sebagai bajak laut. 


Tentu saja, ini semua hal yang harus mereka khawatirkan di masa 
depan. Saat ini, ada hal yang lebih mendesak, lebih mengerikan 
menantinya. 


Begitu Lanny selesai berbicara, para pelaut yang menjaga para 
“pedagang' itu sadar. Mereka mengangkat senjata dan seluruh 
atmosfer dengan cepat berubah menjadi permusuhan. 


Oleh karena itu, Zhang Heng akhirnya memutuskan untuk 
menunggu sebentar. Dia menunggu tim pengejar untuk mengirim 
gadis kecil itu kembali ke gua sebelum bergerak. Kemudian, dia 
melihat bintang laut di pergelangan tangannya. Ada kurang dari 
satu jam tersisa sampai tengah malam. 


Zhang Heng berjalan menuju kolam lagi, dan segera, dia melihat 
drone di langit di atasnya lagi. Karena dia sudah mengeluarkan 
sebagian dari drone, jumlah drone berkurang secara signifikan. 
Terlebih lagi, saat itu malam hari, jadi bidang penglihatannya jauh 
lebih buruk daripada siang hari. 


Dengan siluman Zhang Heng, dia bisa dengan mudah menghindari 
drone yang mendengung di atas kepala. 


Namun, ketika dia kembali ke kolam, dia menemukan bahwa itu 
sangat sunyi. Tatapan Zhang Heng menyapu barisan tenda, tetapi 
tidak ada seorang pun di luar. Setelah beberapa saat .., empat orang 
berjalan keluar dari tenda di tengah. 


Salah satu pemimpinnya adalah seorang pria yang memakai 
kacamata hitam. Dia memegang seorang gadis kecil di satu tangan 
dan keong merah di tangan lainnya. 


Dia berjalan keluar dari tenda dan menepuk keong itu dua kali 
sebelum mendekatkan mulutnya. 


Saat berikutnya, sebuah suara masuk ke telinga Zhang Heng. Suara 
itu sangat dekat dengannya, seolah-olah seseorang sedang berbaring 
di samping telinganya dan berbicara. 


“Halo, Halo, Halo, bisakah kamu mendengarku... Halo, sepertinya 
aku belum pernah memperkenalkan diri sebelumnya. Nama kode 
saya adalah komandan. Saya dari Persekutuan Sayap Perak, dan 


saya juga komandan operasi penangkapan ini.” 


Pria yang menyebut dirinya komandan berhenti sejenak sebelum 
melanjutkan, “Jangan khawatir, aku tidak ada di dekatmu. Alasan 
mengapa suaraku bisa mencapai telingamu adalah karena sesuatu 
yang disebut keong pemancar suara. Dan lebih tepatnya, hal ini 
tidak hanya mengirimkan kepada Anda sendiri, tetapi untuk semua 
orang dalam jarak lima kilometer. Ini hanya bekerja selama tiga 
menit setiap kali, jadi saya akan memotong untuk mengejar. 


“Saya tahu Anda tidak senang dengan operasi kami kali ini. Aku 
bisa mengerti. Anda mungkin berpikir tentang bagaimana 
menyingkirkan kami, dan kami juga ingin bertengkar hebat dengan 
Simon yang terkenal. Karena itu masalahnya, mengapa kita tidak 
lebih lugas? Kami akan mengirim tiga orang untuk melawanmu tiga 
kali. Anda dapat memiliki jaminan saya. Jika Anda memenangkan 
ketiga pertandingan ini, kami akan segera pergi dan tidak akan 
mengganggu Anda lagi. Dan jika kamu kalah...” 


Komandan itu terkekeh, “Kalau begitu seharusnya tidak ada apa- 
apa di masa depan. Anda bisa memikirkannya. Oh benar, ada satu 
hal lagi. Orang-orang kami menemukan seorang gadis kecil di balik 
bukit. Apakah Anda meninggalkannya di sana? Anda tidak perlu 
khawatir tentang dia. Kami akan membantumu merawatnya.” 


Saat komandan berbicara, dia mengulurkan tangan dan menyentuh 
rambut gadis kecil itu. 


Tiga menit telah berlalu saat dia menyelesaikan kalimat 
terakhirnya. 


“Apakah menurutmu dia akan menyetujui undangan duel kita?” 
Pria yang memegang gilin api di belakangnya bertanya dengan rasa 
ingin tahu. 


“Itu tidak masalah. Dia pasti akan muncul. Saya tidak tahu apa 
hubungan mereka, tetapi ketika Simon memulai perang dengan 
kami, dia khawatir itu akan mempengaruhi gadis kecil ini. Dia 
bahkan sengaja menempatkannya di balik bukit yang jauh dari 
medan perang. Kami menggunakan dia sebagai umpan. Mustahil 
bagi Simon untuk acuh tak acuh.” 


“Saya sebenarnya tidak begitu mengerti...” pria lain dengan hidung 
rosacea berkata, “Simon adalah wadah yang ke...yah, tuan larue 
gunakan. Dia tahu tentang ini, tapi dia belum bunuh diri. Ini berarti 
bahwa dia tidak peduli apakah dia menghancurkan dunia atau 
tidak. Jika itu masalahnya, mengapa dia peduli dengan seorang 
gadis kecil yang baru dikenalnya selama seminggu?” 


Karena mereka berempat sedang menunggu Zhang Heng muncul, 
tidak ada yang lebih baik untuk mereka lakukan, jadi komandan 
dengan sabar menjelaskan, “Kalian tidak mengenalnya. Saya telah 
mengumpulkan informasi tentang dia. Tentu saja, karena dia selalu 
sendirian di ruang bawah tanah, tidak mudah baginya untuk 
menemukan pemain yang pernah bekerja dengannya. Namun, ia 
memiliki banyak guru, teman sekelas, tetangga, dan sebagainya. 
Selama dia memiliki hati, dia dapat dengan mudah menyatukan 
lintasan hidupnya. ” 


“Apa yang kamu lihat dari ini?” 


“Banyak orang berpikir bahwa cara dia melakukan sesuatu sangat 
kacau dan tidak terduga. Misalnya sikapnya terhadap hukum 
sekuler. Kadang-kadang, dia akan memperlakukan hukum sebagai 
apa-apa, seperti pertempuran di Fuluo. Dia bisa membunuh banyak 
orang tanpa mengedipkan mata dan mengendarai mobil di jalan. 
Tetapi terkadang, dia tampaknya lebih menghormati hukum 
daripada orang lain. Dengan kekuatannya, ada banyak hal yang 
seharusnya tidak terlalu merepotkan.” 


“Bukankah itu kacau dan tidak terduga?” 


“Di permukaan memang terlihat seperti itu, tapi sebenarnya dari 
pengamatan saya, dia adalah orang yang sangat berprinsip. Hanya 
saja dia tidak mengikuti hukum sekuler, tetapi seperangkat aturan 
yang dia tetapkan sendiri. Anda hanya perlu tahu bahwa dalam 
aturannya, yang ingin menghancurkan dunia adalah penguasa 
laraya. Aku tidak tahu apakah dia akan membayar kesalahan orang 
lain, tapi gadis kecil ini... Gadis kecil ini memang dalam bahaya 
karena dia, jadi dia tidak akan duduk diam.” 


“Apakah dia bersedia menyelamatkan satu orang tetapi tidak 
seluruh dunia?” 


“Gila.” Pria yang memegang api gilin menyimpulkan, tapi 
kemudian dia menghela nafas. “Tapi orang gila ini sangat kuat. Apa 
kau yakin kita bisa membunuhnya setelah memancingnya keluar?” 


“Aku tidak yakin.” Komandan menggelengkan kepalanya tanpa 
berpikir, “Tapi jika kita gagal kali ini, itu membuktikan bahwa kita 
tidak bisa membunuhnya sama sekali. Semua orang juga bisa 
berkemas dan pulang. Tentu saja, jika kita masih bisa kembali 
hidup-hidup.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1381: Bab 1381 - : Penyakit Mental 


Setelah Zhang Heng melarikan diri dari dasar danau, dia melakukan 
perjalanan kembali ke gua dan diam-diam mengurus kedua 
regu.Pada saat yang sama, dia juga melihat lelaki tua bisu itu, 
namun, dia segera menyadari bahwa gadis kecil itu tidak kembali 
setelah gelap seperti yang dijanjikan. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menghibur orang tua bisu itu.Dia 


pertama-tama pergi ke guanya untuk menyelesaikan pemrosesan 
panah yang setengah jadi.Kemudian, dia mengumpulkan beberapa 
amunisi dan senapan dari tubuh kedua regu, setelah itu, dia 
kembali ke lereng bukit, tetapi gadis kecil itu tidak terlihat. 


Zhang Heng menemukan serangkaian jejak kaki aneh di 
tanah.Pemilik jejak kaki itu datang sendiri, tetapi ketika dia pergi, 
ada untaian jejak kaki kecil di sampingnya. 


Zhang Heng tahu bahwa gadis kecil itu pasti telah dibawa pergi 
oleh si penyusup. 


Namun, Zhang Heng melihat waktu di tangannya, tetapi dia tidak 
buru-buru menyelamatkannya.Jika tidak ada yang salah, gadis itu 
dibawa pergi oleh regu pencari.Sekelompok orang telah memasuki 
gunung untuk memburunya, tidak mungkin mereka akan 
mempersulit seorang gadis kecil.Setelah menanyakan beberapa 
pertanyaan, mereka mungkin akan melepaskannya. 


Sebaliknya, jika dia bergegas dengan tergesa-gesa, itu mungkin 
membuat kelompok itu memikirkan hubungan antara dia dan gadis 
kecil itu, menambah lebih banyak masalah untuk menyelamatkan. 


Oleh karena itu, Zhang Heng akhirnya memutuskan untuk 
menunggu sebentar.Dia menunggu tim pengejar untuk mengirim 
gadis kecil itu kembali ke gua sebelum bergerak.Kemudian, dia 
melihat bintang laut di pergelangan tangannya.Ada kurang dari 
satu jam tersisa sampai tengah malam. 


Zhang Heng berjalan menuju kolam lagi, dan segera, dia melihat 
drone di langit di atasnya lagi.Karena dia sudah mengeluarkan 
sebagian dari drone, jumlah drone berkurang secara 
signifikan.Terlebih lagi, saat itu malam hari, jadi bidang 
penglihatannya jauh lebih buruk daripada siang hari. 


Dengan siluman Zhang Heng, dia bisa dengan mudah menghindari 
drone yang mendengung di atas kepala. 


Namun, ketika dia kembali ke kolam, dia menemukan bahwa itu 
sangat sunyi.Tatapan Zhang Heng menyapu barisan tenda, tetapi 
tidak ada seorang pun di luar.Setelah beberapa saat., empat orang 
berjalan keluar dari tenda di tengah. 


Salah satu pemimpinnya adalah seorang pria yang memakai 
kacamata hitam.Dia memegang seorang gadis kecil di satu tangan 
dan keong merah di tangan lainnya. 


Dia berjalan keluar dari tenda dan menepuk keong itu dua kali 
sebelum mendekatkan mulutnya. 


Saat berikutnya, sebuah suara masuk ke telinga Zhang Heng.Suara 
itu sangat dekat dengannya, seolah-olah seseorang sedang berbaring 
di samping telinganya dan berbicara. 


“Halo, Halo, Halo, bisakah kamu mendengarku... Halo, sepertinya 
aku belum pernah memperkenalkan diri sebelumnya.Nama kode 
saya adalah komandan.Saya dari Persekutuan Sayap Perak, dan 
saya juga komandan operasi penangkapan ini.” 


Pria yang menyebut dirinya komandan berhenti sejenak sebelum 
melanjutkan, “Jangan khawatir, aku tidak ada di dekatmu.Alasan 
mengapa suaraku bisa mencapai telingamu adalah karena sesuatu 
yang disebut keong pemancar suara.Dan lebih tepatnya, hal ini 
tidak hanya mengirimkan kepada Anda sendiri, tetapi untuk semua 
orang dalam jarak lima kilometer.Ini hanya bekerja selama tiga 
menit setiap kali, jadi saya akan memotong untuk mengejar. 


“Saya tahu Anda tidak senang dengan operasi kami kali ini.Aku bisa 
mengerti.Anda mungkin berpikir tentang bagaimana menyingkirkan 
kami, dan kami juga ingin bertengkar hebat dengan Simon yang 


terkenal.Karena itu masalahnya, mengapa kita tidak lebih lugas? 
Kami akan mengirim tiga orang untuk melawanmu tiga kali.Anda 
dapat memiliki jaminan saya.Jika Anda memenangkan ketiga 
pertandingan ini, kami akan segera pergi dan tidak akan 
mengganggu Anda lagi.Dan jika kamu kalah...” 


Komandan itu terkekeh, “Kalau begitu seharusnya tidak ada apa- 
apa di masa depan.Anda bisa memikirkannya.Oh benar, ada satu 
hal lagi.Orang-orang kami menemukan seorang gadis kecil di balik 
bukit.Apakah Anda meninggalkannya di sana? Anda tidak perlu 
khawatir tentang dia.Kami akan membantumu merawatnya.” 


Saat komandan berbicara, dia mengulurkan tangan dan menyentuh 
rambut gadis kecil itu. 


Tiga menit telah berlalu saat dia menyelesaikan kalimat 
terakhirnya. 


“Apakah menurutmu dia akan menyetujui undangan duel kita?” 
Pria yang memegang gilin api di belakangnya bertanya dengan rasa 
ingin tahu. 


“Itu tidak masalah.Dia pasti akan muncul.Saya tidak tahu apa 
hubungan mereka, tetapi ketika Simon memulai perang dengan 
kami, dia khawatir itu akan mempengaruhi gadis kecil ini.Dia 
bahkan sengaja menempatkannya di balik bukit yang jauh dari 
medan perang.Kami menggunakan dia sebagai umpan.Mustahil bagi 
Simon untuk acuh tak acuh.” 


“Saya sebenarnya tidak begitu mengerti...” pria lain dengan hidung 
rosacea berkata, “Simon adalah wadah yang ke...yah, tuan larue 
gunakan.Dia tahu tentang ini, tapi dia belum bunuh diri.Ini berarti 
bahwa dia tidak peduli apakah dia menghancurkan dunia atau 
tidak.Jika itu masalahnya, mengapa dia peduli dengan seorang 
gadis kecil yang baru dikenalnya selama seminggu?” 


Karena mereka berempat sedang menunggu Zhang Heng muncul, 
tidak ada yang lebih baik untuk mereka lakukan, jadi komandan 
dengan sabar menjelaskan, “Kalian tidak mengenalnya.Saya telah 
mengumpulkan informasi tentang dia.Tentu saja, karena dia selalu 
sendirian di ruang bawah tanah, tidak mudah baginya untuk 
menemukan pemain yang pernah bekerja dengannya.Namun, ia 
memiliki banyak guru, teman sekelas, tetangga, dan 
sebagainya.Selama dia memiliki hati, dia dapat dengan mudah 
menyatukan lintasan hidupnya.” 


“Apa yang kamu lihat dari ini?” 


“Banyak orang berpikir bahwa cara dia melakukan sesuatu sangat 
kacau dan tidak terduga.Misalnya sikapnya terhadap hukum 
sekuler.Kadang-kadang, dia akan memperlakukan hukum sebagai 
apa-apa, seperti pertempuran di Fuluo.Dia bisa membunuh banyak 
orang tanpa mengedipkan mata dan mengendarai mobil di 
jalan.Tetapi terkadang, dia tampaknya lebih menghormati hukum 
daripada orang lain.Dengan kekuatannya, ada banyak hal yang 
seharusnya tidak terlalu merepotkan.” 


“Bukankah itu kacau dan tidak terduga?” 


“Di permukaan memang terlihat seperti itu, tapi sebenarnya dari 
pengamatan saya, dia adalah orang yang sangat berprinsip.Hanya 
saja dia tidak mengikuti hukum sekuler, tetapi seperangkat aturan 
yang dia tetapkan sendiri.Anda hanya perlu tahu bahwa dalam 
aturannya, yang ingin menghancurkan dunia adalah penguasa 
laraya.Aku tidak tahu apakah dia akan membayar kesalahan orang 
lain, tapi gadis kecil ini... Gadis kecil ini memang dalam bahaya 
karena dia, jadi dia tidak akan duduk diam.” 


“Apakah dia bersedia menyelamatkan satu orang tetapi tidak 
seluruh dunia?” 


“Gila.” Pria yang memegang api gilin menyimpulkan, tapi 


kemudian dia menghela nafas.“Tapi orang gila ini sangat kuat.Apa 
kau yakin kita bisa membunuhnya setelah memancingnya keluar?” 


“Aku tidak yakin.” Komandan menggelengkan kepalanya tanpa 
berpikir, “Tapi jika kita gagal kali ini, itu membuktikan bahwa kita 
tidak bisa membunuhnya sama sekali.Semua orang juga bisa 
berkemas dan pulang.Tentu saja, jika kita masih bisa kembali 
hidup-hidup.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Bab 1382: Bab 1382 -— Kesempatan Terakhir 


Zhang Heng mendengar pria berkacamata hitam itu dan tahu 
bahwa ada jebakan yang menunggunya di kamp. Namun, 
ekspresinya tidak berubah. 


Dia memeriksa senjata dan alat peraga di tangannya, berdiri dari 
balik pohon, dan berjalan menuju mereka berempat. 


Namun, pada saat berikutnya, langkah Zhang Heng tiba-tiba 
berhenti karena dia merasakan perasaan yang akrab. Angin sepoi- 
sepoi menghilang, dedaunan berhenti bergerak, dan suara gemerisik 
di telinganya menghilang, dunia jatuh ke dalam keheningan yang 
aneh. Dalam keheningan ini, bahkan cahaya bulan pun tampak 
membeku. 


Zhang Heng melihat bintang laut di pergelangan tangannya dan 
menyadari bahwa masih ada dua belas menit sampai tengah 
malam. Namun, kali ini, jarum bintang laut itu juga berhenti 
bergerak. 


Kemudian, suara yang familiar datang dari tangan kirinya. “Kita 
bertemu lagi.” 


Saat suaranya memudar, sosok Chronos yang sedikit gemuk 
berjalan keluar dari bayang-bayang, 


“Tidakkah menurutmu itu sedikit munafik?” tanya Zhang Heng 
dengan tenang. 


Seseorang menarik pelatuknya — tidak ada yang tahu siapa. Pada 
letusan keras tembakan, jantung Marvin mengerut dan pikirannya 
menjadi kosong. Dia berpikir bahwa dia akan mati pasti kali ini, 
tetapi ketika dia membuka matanya, tidak ada luka di tubuhnya. 


Sebaliknya, itu adalah Lanny, pelaut yang mengekspos dia yang 
melongo melihat noda darah di dadanya dengan ekspresi tidak 
percaya. 


Binatang buas itu telah bangun dari tidurnya. 


Tidak ada yang tahu kapan, tetapi pria berjanggut hitam itu 
membuka matanya dengan sengit seperti singa, seluruh orangnya 
memancarkan kekuatan yang hebat. Dia menarik pistol yang masih 
merokok dan berkata dengan suara rendah yang tidak biasa, 
“Perang telah dimulai. Ayo berburu bersama! ” 


Para penjaga di geladak hampir tidak percaya apa yang baru saja 
terjadi. Mereka telah menguasai seluruh kapal dan menyita semua 
senjata yang ditemukan pada awak kapal. Dari mana peluru ini 
berasal? 


Tidak sampai dua detik kemudian seseorang menyadari apa yang 
terjadi. Tapi sudah terlambat. Dek di bawah kaki mereka tiba-tiba 
terbuka dan beberapa pelaut yang berdiri di atasnya jatuh ke dalam 
lubang. Bahkan sebelum mereka menyentuh tanah, tenggorokan 
mereka digorok. Kemudian sekelompok perompak, bersenjatakan 
gigi, muncul dari bawah geladak. Kepala para pelaut lainnya 
dipotong sebelum mereka bahkan bisa memutar moncong senjata 
mereka. 


Karena kecelakaan Marvin yang tak terduga, pertempuran dimulai 
setengah menit sebelumnya. 


Chronos hanya bisa menghela nafas ketika mendengar itu, “Apakah 
kamu ingat pertama kali kita bertemu di Maid Cafe itu? Saya tahu 
Anda adalah orang yang cerdas saat saya melihat Anda. Saya selalu 
suka bekerja dengan orang-orang pintar, tetapi sekarang, mau tidak 
mau, saya heran, bukankah Anda terlalu pintar?” 


“Berdasarkan pemahaman saya tentang Anda, Anda telah 
merencanakan selama bertahun-tahun, dan ini hampir saat-saat 
terakhir. Anda pasti tidak ingin kecelakaan terjadi, jadi Anda 
sebenarnya sudah berada di sini beberapa hari terakhir ini, 
memantau setiap gerakan saya. Ini sulit bagimu. Ada banyak 
nyamuk di sini, tapi aku tidak tahu apakah mereka suka meminum 
darah dewa waktu.” 


“Lebih tepatnya, saya menghabiskan sebagian besar waktu saya di 
sini. Saya pergi beberapa kali untuk melakukan hal-hal lain. ” 


“Hal Apa?” Tanya Zhang Heng. 


Chronos tidak segera menjawab. Sebaliknya, dia mengerutkan 
kening, “Saya tidak mengerti. Anda tidak menerima proposal saya 
sebelumnya. Saya pikir Anda memiliki cara untuk berurusan 
dengan tuan Laraya, tetapi pada akhirnya, Anda berlari ke 
pegunungan sendirian dan pergi ke pengasingan. Namun, Anda 
harus tahu bahwa ke mana pun Anda lari, tuan Laraya akan 
menemukan Anda. Saat ini, Anda dihantui oleh mimpi buruk setiap 
malam. Berdasarkan pengamatanku, bahkan tanpa orang-orang 
yang datang untuk membunuhmu, kamu seharusnya hanya bisa 
bertahan paling lama dua hari lagi. Sudah waktunya untuk 
membuat keputusan.” 


“Bagaimana Anda tahu saya belum membuat keputusan?” Tanya 
Zhang Heng. 


“Apakah kamu mencoba untuk marah padaku?” Chronos menghela 
nafas, “Bukankah kamu pergi ke Saiji hanya untuk meminta Cupid 


menukar darah denganmu? Sekarang Anda memiliki pilihan yang 
lebih baik, mengapa Anda tidak mau bekerja dengan saya? 
Dibandingkan dengan Cupid, kami sudah saling kenal untuk waktu 
yang lama, jadi kami bisa dianggap sebagai teman. Apa aku pernah 
melakukan sesuatu yang menyakitimu sebelumnya?” 


Zhang Heng sepertinya memikirkan sesuatu ketika dia mendengar 
ini. Dia mengangkat alisnya dan bertanya, “Kamu yang menyergap 
dan melukai Cupid, kan?” 


Ekspresi wajah Chronos menjadi menarik. Zhang Heng awalnya 
berpikir bahwa Chronos akan menyangkalnya. Bagaimanapun, 
Zhang Heng tidak memiliki bukti apapun padanya. Itu hanya 
tebakan, namun, Chronos mengakuinya pada akhirnya. 


“Betul sekali. Meskipun sekelompok Dewa Baru yang membuat 
langkah terakhir, aku memang merencanakan serangan untuk 
menghentikanmu bertukar darah dengannya. Aku sudah 
mengatakannya sebelumnya, ini adalah situasi yang saling 
menguntungkan bagi kita berdua untuk bertukar darah. Tentu saja, 
saya memiliki motif egois saya sendiri, tetapi bagi Anda, hasilnya 
sama. ” 


“Kamu salah.” Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Sebelumnya, ketika saya menyelamatkan Saiji di taman, dia 
menawarkan untuk membiarkan suaminya, Cupid, menukar darah 
saya untuk membayar saya. Namun, saya tidak menyetujuinya 
setelah itu. ” 


“Kau tidak setuju.” Kali ini, Kronos benar-benar terkejut. 
“Mengapa?” 


“Karena saya tidak ingin menyerahkan nasib saya di tangan orang 
lain,” kata Zhang Heng dengan tenang, “Tidak peduli dengan Dewa 


mana saya menukar darah, setelah itu, tubuh saya akan menjadi 
bagian dari tubuhnya. Dengan kata lain, saya masih akan 
menghadapi masalah hari ini.” 


“Itu benar, tapi saat ini, kamu tidak punya pilihan lain.” Chronos 
mencoba yang terbaik untuk melembutkan nada suaranya, “Kamu 
tidak ingin dunia dihancurkan, kan? Jika Anda benar-benar 
membiarkan Tuan Laraya mengambil alih tubuh Anda, itu bukan 
masalah Anda sendiri. Ibu, ayah, dan saudara perempuanmu yang 
belum lahir, bukankah kamu ingin mereka hidup? “Dan teman- 
temanmu, gadis itu bernama Fan Meinan. Anda melakukan begitu 
banyak untuk akhirnya menyembuhkannya, tetapi pada akhirnya, 
semua itu sia-sia. ” 


Chronos menatap mata Zhang Heng dengan antisipasi, “Bertukar 
darah denganku memang berisiko, tetapi dibandingkan dengan 
skenario terburuk, terkadang kita harus mengambil risiko, bukan 
begitu? Anda adalah orang yang rasional, jadi saya yakin Anda 
dapat menghitung pro dan kontra dari ini. ” 


“Chronos,” Zhang Heng menyela lelaki tua itu, tetapi dia sudah 
mengalihkan pandangannya kembali ke kamp. “Saya sudah 
menjawab pertanyaan Anda sebelumnya, bagaimana Anda tahu 
bahwa saya belum membuat pilihan?” 


“Pilihan? Pilihan Apa?” Mata Chronos akhirnya menjadi gelap. 


Zhang Heng tidak menjawab, tetapi berjalan langsung ke komandan 
dan kelompok gadis kecil itu. 


“Apakah aku benar-benar salah menilaimu? Anda tidak bisa begitu 
bodoh dan sombong, kan? “Jika kamu membiarkan benda itu turun 
ke tubuhmu, jiwamu akan hancur seketika. Anda tidak akan 
memiliki kesempatan. Anda tidak hanya akan merugikan diri 
sendiri, Anda juga akan merugikan semua orang,” suara chronos 
datang dari belakang Zhang Heng. 


“Terima kasih atas saranmu.” Zhang Heng melambaikan tangannya 
dan mengambil gadis kecil itu dari sisi komandan. Dia berbalik, 
tetapi dia menyadari bahwa Chronos masih ada di sana. 


“Kau Kehilangan Kesempatan Terakhirmu,” kata Kronos dingin. 
“Jangan bilang kamu berpikir bahwa hanya manusia ini yang ada 
di sini untuk membunuhmu hari ini.” 


“Apakah ada tamu lain? Siapa mereka? Thor, Zeus, atau seseorang 
dari sisi Dewa yang baru?” Zhang Heng menggendong gadis kecil 
itu dan berjalan menuju gua. 


“Bukan hanya satu dewa yang datang untuk membunuhmu malam 
ini. Para dewa tidak akan pernah membiarkan penguasa laraya 
melarikan diri dari kota di bawah es itu. Untuk ini, Dewa baru dan 
Dewa lama bahkan dapat mengesampingkan perbedaan mereka 
untuk sementara waktu,” kata Kronos, “Mereka sudah tiba. Apakah 
Anda berpikir bahwa saya menghentikan waktu hanya untuk 
mengejar ketinggalan dengan Anda? Aku satu-satunya 
kesempatanmu untuk melarikan diri. Selain itu, mereka sudah tahu 
bahwa Anda memiliki kemampuan membekukan waktu yang saya 
berikan kepada Anda. Mereka sudah melakukan persiapan 
sebelumnya. Ini akan berlaku pada tengah malam. Anda tidak akan 
memiliki 24 jam lagi malam ini. ” 


“Kalau begitu sepertinya aku harus mengandalkan diriku sendiri.” 


Setelah Zhang Heng menyelesaikan kalimat terakhirnya, dia 
mengabaikan Kronos yang marah dan berjalan ke dalam kegelapan 
tanpa melihat ke belakang. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1382: Bab 1382 — Kesempatan Terakhir 


Zhang Heng mendengar pria berkacamata hitam itu dan tahu 
bahwa ada jebakan yang menunggunya di kamp.Namun, 
ekspresinya tidak berubah. 


Dia memeriksa senjata dan alat peraga di tangannya, berdiri dari 
balik pohon, dan berjalan menuju mereka berempat. 


Namun, pada saat berikutnya, langkah Zhang Heng tiba-tiba 
berhenti karena dia merasakan perasaan yang akrab.Angin sepoi- 
sepoi menghilang, dedaunan berhenti bergerak, dan suara gemerisik 
di telinganya menghilang, dunia jatuh ke dalam keheningan yang 
aneh.Dalam keheningan ini, bahkan cahaya bulan pun tampak 
membeku. 


Zhang Heng melihat bintang laut di pergelangan tangannya dan 
menyadari bahwa masih ada dua belas menit sampai tengah 
malam.Namun, kali ini, jarum bintang laut itu juga berhenti 
bergerak. 


Kemudian, suara yang familiar datang dari tangan kirinya. “Kita 
bertemu lagi.” 


Saat suaranya memudar, sosok Chronos yang sedikit gemuk 
berjalan keluar dari bayang-bayang, 


“Tidakkah menurutmu itu sedikit munafik?” tanya Zhang Heng 
dengan tenang. 


Chronos hanya bisa menghela nafas ketika mendengar itu, “Apakah 
kamu ingat pertama kali kita bertemu di Maid Cafe itu? Saya tahu 
Anda adalah orang yang cerdas saat saya melihat Anda.Saya selalu 
suka bekerja dengan orang-orang pintar, tetapi sekarang, mau tidak 
mau, saya heran, bukankah Anda terlalu pintar?” 


“Berdasarkan pemahaman saya tentang Anda, Anda telah 
merencanakan selama bertahun-tahun, dan ini hampir saat-saat 
terakhir.Anda pasti tidak ingin kecelakaan terjadi, jadi Anda 
sebenarnya sudah berada di sini beberapa hari terakhir ini, 
memantau setiap gerakan saya.Ini sulit bagimu.Ada banyak nyamuk 
di sini, tapi aku tidak tahu apakah mereka suka meminum darah 
dewa waktu.” 


“Lebih tepatnya, saya menghabiskan sebagian besar waktu saya di 
sini.Saya pergi beberapa kali untuk melakukan hal-hal lain.” 


“Hal Apa?” Tanya Zhang Heng. 


Chronos tidak segera menjawab.Sebaliknya, dia mengerutkan 
kening, “Saya tidak mengerti.Anda tidak menerima proposal saya 
sebelumnya.Saya pikir Anda memiliki cara untuk berurusan dengan 
tuan Laraya, tetapi pada akhirnya, Anda berlari ke pegunungan 
sendirian dan pergi ke pengasingan.Namun, Anda harus tahu bahwa 
ke mana pun Anda lari, tuan Laraya akan menemukan Anda.Saat 
ini, Anda dihantui oleh mimpi buruk setiap malam.Berdasarkan 
pengamatanku, bahkan tanpa orang-orang yang datang untuk 
membunuhmu, kamu seharusnya hanya bisa bertahan paling lama 
dua hari lagi.Sudah waktunya untuk membuat keputusan.” 


“Bagaimana Anda tahu saya belum membuat keputusan?” Tanya 
Zhang Heng. 


“Apakah kamu mencoba untuk marah padaku?” Chronos menghela 
nafas, “Bukankah kamu pergi ke Saiji hanya untuk meminta Cupid 
menukar darah denganmu? Sekarang Anda memiliki pilihan yang 
lebih baik, mengapa Anda tidak mau bekerja dengan saya? 
Dibandingkan dengan Cupid, kami sudah saling kenal untuk waktu 
yang lama, jadi kami bisa dianggap sebagai teman.Apa aku pernah 
melakukan sesuatu yang menyakitimu sebelumnya?” 


Zhang Heng sepertinya memikirkan sesuatu ketika dia mendengar 
ini.Dia mengangkat alisnya dan bertanya, “Kamu yang menyergap 
dan melukai Cupid, kan?” 


Ekspresi wajah Chronos menjadi menarik.Zhang Heng awalnya 
berpikir bahwa Chronos akan menyangkalnya.Bagaimanapun, 
Zhang Heng tidak memiliki bukti apapun padanya.Itu hanya 
tebakan, namun, Chronos mengakuinya pada akhirnya. 


“Betul sekali.Meskipun sekelompok Dewa Baru yang membuat 
langkah terakhir, aku memang merencanakan serangan untuk 
menghentikanmu bertukar darah dengannya.Aku sudah 
mengatakannya sebelumnya, ini adalah situasi yang saling 
menguntungkan bagi kita berdua untuk bertukar darah.Tentu saja, 
saya memiliki motif egois saya sendiri, tetapi bagi Anda, hasilnya 
sama.” 


“Kamu salah.” Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Sebelumnya, ketika saya menyelamatkan Saiji di taman, dia 
menawarkan untuk membiarkan suaminya, Cupid, menukar darah 
saya untuk membayar saya.Namun, saya tidak menyetujuinya 
setelah itu.” 


“Kau tidak setuju.” Kali ini, Kronos benar-benar 
terkejut. “Mengapa?” 


“Karena saya tidak ingin menyerahkan nasib saya di tangan orang 
lain,” kata Zhang Heng dengan tenang, “Tidak peduli dengan Dewa 
mana saya menukar darah, setelah itu, tubuh saya akan menjadi 
bagian dari tubuhnya.Dengan kata lain, saya masih akan 
menghadapi masalah hari ini.” 


“Itu benar, tapi saat ini, kamu tidak punya pilihan lain.” Chronos 
mencoba yang terbaik untuk melembutkan nada suaranya, “Kamu 


tidak ingin dunia dihancurkan, kan? Jika Anda benar-benar 
membiarkan Tuan Laraya mengambil alih tubuh Anda, itu bukan 
masalah Anda sendiri.Ibu, ayah, dan saudara perempuanmu yang 
belum lahir, bukankah kamu ingin mereka hidup? “Dan teman- 
temanmu, gadis itu bernama Fan Meinan.Anda melakukan begitu 
banyak untuk akhirnya menyembuhkannya, tetapi pada akhirnya, 
semua itu sia-sia.” 


Chronos menatap mata Zhang Heng dengan antisipasi, “Bertukar 
darah denganku memang berisiko, tetapi dibandingkan dengan 
skenario terburuk, terkadang kita harus mengambil risiko, bukan 
begitu? Anda adalah orang yang rasional, jadi saya yakin Anda 
dapat menghitung pro dan kontra dari ini.” 


“Chronos,” Zhang Heng menyela lelaki tua itu, tetapi dia sudah 
mengalihkan pandangannya kembali ke kamp.“Saya sudah 
menjawab pertanyaan Anda sebelumnya, bagaimana Anda tahu 
bahwa saya belum membuat pilihan?” 


“Pilihan? Pilihan Apa?” Mata Chronos akhirnya menjadi gelap. 


Zhang Heng tidak menjawab, tetapi berjalan langsung ke komandan 
dan kelompok gadis kecil itu. 


“Apakah aku benar-benar salah menilaimu? Anda tidak bisa begitu 
bodoh dan sombong, kan? “Jika kamu membiarkan benda itu turun 
ke tubuhmu, jiwamu akan hancur seketika.Anda tidak akan 
memiliki kesempatan.Anda tidak hanya akan merugikan diri 
sendiri, Anda juga akan merugikan semua orang,” suara chronos 
datang dari belakang Zhang Heng. 


“Terima kasih atas saranmu.” Zhang Heng melambaikan tangannya 
dan mengambil gadis kecil itu dari sisi komandan.Dia berbalik, 
tetapi dia menyadari bahwa Chronos masih ada di sana. 


“Kau Kehilangan Kesempatan Terakhirmu,” kata Kronos 
dingin. “Jangan bilang kamu berpikir bahwa hanya manusia ini 
yang ada di sini untuk membunuhnmu hari ini.” 


“Apakah ada tamu lain? Siapa mereka? Thor, Zeus, atau seseorang 
dari sisi Dewa yang baru?” Zhang Heng menggendong gadis kecil 
itu dan berjalan menuju gua. 


“Bukan hanya satu dewa yang datang untuk membunuhmu malam 
ini.Para dewa tidak akan pernah membiarkan penguasa laraya 
melarikan diri dari kota di bawah es itu.Untuk ini, Dewa baru dan 
Dewa lama bahkan dapat mengesampingkan perbedaan mereka 
untuk sementara waktu,” kata Kronos, “Mereka sudah tiba.Apakah 
Anda berpikir bahwa saya menghentikan waktu hanya untuk 
mengejar ketinggalan dengan Anda? Aku satu-satunya 
kesempatanmu untuk melarikan diri.Selain itu, mereka sudah tahu 
bahwa Anda memiliki kemampuan membekukan waktu yang saya 
berikan kepada Anda.Mereka sudah melakukan persiapan 
sebelumnya.Ini akan berlaku pada tengah malam.Anda tidak akan 
memiliki 24 jam lagi malam ini.” 


“Kalau begitu sepertinya aku harus mengandalkan diriku sendiri.” 


Setelah Zhang Heng menyelesaikan kalimat terakhirnya, dia 
mengabaikan Kronos yang marah dan berjalan ke dalam kegelapan 
tanpa melihat ke belakang. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1383 


Bab 1383: Bab 1383 -— Selamat Datang 


Chronos menatap punggung Zhang Heng dengan emosi rumit 
melintas di matanya. Pada akhirnya, dia tidak melakukan apa-apa 
selain menghilang dari tempatnya. 


Saat dia pergi, waktu kembali mengalir. 


Angin sepoi-sepoi bertiup melewatinya, dan dedaunan berdesir 
sekali lagi. Ada juga suara kicau serangga di musim panas. Gunung 
itu tampaknya telah kembali ke keadaan semula. 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa tempat ini berbeda dari 
sebelumnya. Zhang Heng tidak terlalu khawatir tentang tiga guild 
besar. Bahkan jika ada terlalu banyak orang di sisi lain, dia masih 
bisa melindungi dirinya sendiri. Namun, jika para dewa bergerak .., 
itu akan menjadi masalah yang berbeda. 


Meskipun Zhang Heng telah membunuh beberapa dewa, dan 
mereka semua adalah orang-orang terkenal, Zhang Heng tahu 
bahwa masih ada kesenjangan kekuatan antara kedua belah pihak 
dalam hal orang yang benar-benar kuat, misalnya, pertukaran 
singkat dengan Thor di toko serba ada. Selain itu, menurut Chronos, 
ada lebih dari satu Dewa yang datang kali ini. 


Mungkin satu-satunya kabar baik bagi Zhang Heng adalah (sarung 
tersembunyi| di tangannya tampaknya akan naik level. 


Karena titik permainan sudah ditutup, Zhang Heng tidak punya 
tempat untuk mengautentikasinya. Namun, dia masih bisa 


Sebagian besar pelaut tak bersenjata yang mentransfer barang 
pecah belah porselen sudah di atas Singa Laut. Hanya sekitar 
sepuluh dari mereka yang masih berdiri di geladak. Setelah 
menyadari bahwa ada sesuatu yang salah, mereka segera melarikan 
diri kembali ke Scarborough. 


Namun, yang lain tidak seberuntung itu. Dua puluh perwira Inggris 
bersenjata atas adalah yang pertama dibunuh. Mereka semua 
terluka atau dihentikan selama satu konfrontasi itu. 


Setelah Owen menurunkan seorang pelaut Inggris, ia 
mengembalikan pakaian dan senjata Zhang Heng ke Zhang Heng. 
Para perompak lainnya telah menyalakan granat tangan, yang 
digunakan pada abad ke-17 dan ke-18 sangat berbeda dari yang ada 
di zaman modern. Mereka berbentuk seperti buah delima, yang 
juga merupakan asal mula namanya. Selama waktu itu, granat pada 
dasarnya adalah selongsong besi yang diisi dengan pelet timah 
mesiu atau potongan logam, dan dapat menyebabkan kerusakan 
serius ketika dilemparkan ke kerumunan. Para pelaut di 
Scarborough ingin menyeberang untuk membantu, tetapi sangat 
terluka oleh ledakan itu. 


1Beberapa dari anggota baru yang melarikan diri panik, dan dalam 
momen teror yang berbeda, mendorong dan mendorong satu sama 
lain ketika mereka menyeberangi papan kayu sehingga yang tidak 
beruntung jatuh ke dalam air. 


Penembak di Scarborough bertanya kepada kepala petugas, “Tuan, 
haruskah kita menembak? Kita bisa menenggelamkan seluruh kapal 
dalam hitungan menit. ” 


Namun, yang terakhir tampaknya agak ragu-ragu. Sebagian besar, 
dia memikirkan tentang china di kapal lain. Tetapi sebelum dia bisa 
membuka mulut untuk berbicara, Burnett yang ada di sebelahnya 
memukulinya. “Tidak! Orang-orang kita belum kembali! Bagaimana 
kita bisa menembak sekarang ?! Jika kita melakukan itu, 
bagaimana Anda bisa mengharapkan orang-orang ini bertarung 


merasakan bahwa dia telah menguasai metode untuk menaikkan 
level (sarung tersembunyil. Setelah memutuskan tongkat kerajaan 
Ann.., setelah menghancurkan trisula Poseidon, item kelas-B yang 
telah dia habiskan banyak uang ini sepertinya akan naik level. 


Namun, metode peningkatan semacam ini agak terlalu mahal. 


Zhang Heng menempatkan gadis kecil itu di pinggir jalan. Setelah 
pembekuan waktu dicabut, gadis kecil itu mendapatkan kembali 
mobilitasnya. Namun, dia masih sedikit bingung mengapa dia tiba- 
tiba kembali ke pelukan Zhang Heng dari sisi pria berkacamata itu, 
sampai Zhang Heng berkata kepadanya, “Ayo pergi dan temukan 
kakekmu.” 


Namun, gadis kecil itu tidak segera pergi setelah mendengar itu. 
Sebaliknya, dia menatap Zhang Heng dengan sedikit enggan. 


Zhang Heng tersenyum ketika dia melihat ini. “Masing-masing dari 
kita memiliki jalan yang berbeda untuk diambil. Jalan saya hanya 
bisa diambil oleh saya. Anda tidak bisa menerimanya, jadi mari kita 
berhenti di sini. Ingat apa yang saya ajarkan kepada Anda. ” 


“Kata yang bagus.” Pada saat itu, suara seorang wanita terdengar. 


Zhang Heng dengan jelas mendengar suara itu datang dari tangan 
kanannya, tetapi ketika dia melihat ke sana, dia tidak melihat siapa 
pun. 


Pada saat yang sama dia menoleh, seekor gagak hitam tiba-tiba 
terbang turun dari pohon di belakangnya. Ia menggunakan 
paruhnya yang tajam untuk mematuk leher Zhang Heng. Jika itu 
untuk mematuk lehernya .., ada kemungkinan besar bahwa lubang 
berdarah akan muncul di leher Zhang Heng. 


Namun, tepat ketika Gagak akan berhasil, cahaya dingin melintas. 


Pada saat berikutnya, kepala dan tubuhnya terpotong menjadi dua! 


Zhang Heng berdiri di bawah pohon dengan (sarung tersembunyil 
di tangannya. Ekspresi termenung muncul di wajahnya. “Dewi 
malam, Nix?” 


“Saya selangkah lebih maju dari yang lain karena saya tahu bahwa 
salah satu suami saya pasti sedang membicarakan sesuatu dengan 
Anda secara diam-diam,” kata suara wanita itu. Dengan 
mengatakan itu, dia mengakui identitasnya. 


Dalam mitologi Yunani, Nix menikahi saudara laki-lakinya, Dewa 
Kegelapan dan Neraka, Erebus. Namun, dalam kata-kata suci Sekte 
Orpheus, dia diyakini memiliki tubuh tiga fase. Salah satu 
identitasnya adalah istri Chronos, statusnya juga setara dengan 
Chronos. 


Namun, apa pun sistem mitologinya, Nix dianggap sebagai salah 
satu dewa primitif yang kuat. Tentu saja, dia tidak setenar Zeus 
atau Thor, tetapi dia jelas merupakan karakter yang sulit untuk 
dihadapi. 


Yang terpenting, hari telah berlalu, dan Bumi diselimuti kegelapan. 
Dapat dikatakan bahwa mereka telah memasuki tanah asal Nix. 


Zhang Heng baru saja mengalami betapa kuatnya trisula Poseidon 
di dalam air. Menghadapi Nix dalam kegelapan, dia secara alami 
tidak akan lengah. 


Namun, tidak lama setelah Zhang Heng menghabisi Gagak, 
sekelompok gagak lain menukik turun dari langit. Ada lebih dari 
dua puluh dari mereka, dan tidak seperti gagak biasa, mereka jauh 
lebih besar, mereka dua kali ukuran gagak biasa, dan paruh mereka 
bahkan lebih keras, berkilau dengan cahaya dingin. 


Namun, nasib mereka tidak berbeda dengan gagak pertama. Dalam 
sekejap mata, kepala mereka terpisah dari tubuh mereka, dan 
mereka menjadi arwah orang mati di bawah pedang (sarung 
tersembunyil. 


Gagak-gagak ini tampaknya menyerang secara serempak, dan 
momentum mereka sangat menakutkan. Namun, masih ada 
perbedaan kecepatan di antara mereka. Perbedaan halus yang tidak 
dapat ditangkap oleh orang biasa inilah yang menyebabkan mereka 
dipenggal satu demi satu oleh Zhang Heng. Namun, gerakan Zhang 
Heng terlalu cepat. Sepertinya dia hanya menggunakan satu 
tebasan untuk mengakhiri pertempuran. 


Mayat Gagak jatuh ke tanah. Tidak lama kemudian, mereka 
bergabung kembali ke dalam kegelapan, tanpa meninggalkan 
apapun. 


“Keterampilan pisau yang bagus,” suara wanita itu memuji. “Mari 
kita coba ini sekali lagi.” 


Begitu dia selesai berbicara, Zhang Heng mendengar suara 
gemerisik datang dari semak-semak di sekitarnya. Kali ini, itu 
adalah sekelompok tikus. Mereka juga sangat besar, dan mereka 
dekat dengan kelinci, tubuh mereka semua hitam, kecuali sepasang 
mata merah yang haus darah. 


Zhang Heng tidak mundur. Sebagai gantinya, dia melambaikan 
Isarung tersembunyi| di tangannya untuk menemui mereka. Dia 
memaksa melewati sekelompok tikus, tetapi kali ini, jumlah tikus di 
sekitarnya agak berlebihan, seolah-olah tidak ada habisnya bagi 
mereka. Segera, Zhang Heng dikelilingi oleh kelompok Tikus Hitam. 


Meskipun pedang (sarung tersembunyi| masih tidak bisa 
dipatahkan, hanya masalah waktu sebelum Zhang Heng digigit. 


Faktanya, kecepatan Zhang Heng sudah melambat. Dari kecepatan 
awalnya, dia sekarang praktis bergerak. Terutama dua langkah 
terakhir, yang membutuhkan waktu setengah menit untuk 
diselesaikan, tetapi pada akhirnya, dia masih berhasil mendorong 
tikus ke tepi sungai. 


Setelah itu, Zhang Heng melangkah ke sungai. Anehnya, tikus-tikus 
itu sepertinya tidak takut air sama sekali. Mereka bergegas ke 
depan untuk menerkamnya. Namun, saat berikutnya, aliran yang 
awalnya tenang tiba-tiba menjadi bergejolak, tidak hanya menyapu 
tikus-tikus yang menerkamnya, tetapi gelombang yang 
diciptakannya juga mendorong tikus-tikus di pantai ke dalam air. 


Tidak lama kemudian, sekelompok besar tikus hitam ditelan oleh 
sungai. 


Di sisi lain, posisi Zhang Heng tetap tenang. Airnya bahkan terpisah 
di depan sepatu ketsnya. Bahkan pakaiannya tidak basah. 


“Apakah ini hadiah dari pria yang tinggal di Laraya?” Nix 
mendecakkan lidahnya. “Ini memang merepotkan seperti yang 
dikatakan rumor.” 


“Juga. Tentara Hitam Anda juga tidak mudah untuk dihadapi, "kata 
Zhang Heng. 


“Ini hanyalah permulaan. Saya awalnya menyiapkan enam 
gelombang serangan pemanasan untuk Anda kali ini, tetapi 
sekarang tampaknya gelombang selanjutnya tidak ada artinya. 
Selama Anda berdiri di tepi air, tidak peduli hewan apa yang saya 
panggil, Anda dapat mengontrol aliran air untuk memblokirnya. 
Karena itu masalahnya, mari kita langsung ke intinya. ” 


“Saya ingin sekali,” kata Zhang Heng sambil mengencangkan 
cengkeramannya pada (sarung tersembunyil di tangannya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1383: Bab 1383 -— Selamat Datang 


Chronos menatap punggung Zhang Heng dengan emosi rumit 
melintas di matanya.Pada akhirnya, dia tidak melakukan apa-apa 
selain menghilang dari tempatnya. 


Saat dia pergi, waktu kembali mengalir. 


Angin sepoi-sepoi bertiup melewatinya, dan dedaunan berdesir 
sekali lagi.Ada juga suara kicau serangga di musim panas.Gunung 
itu tampaknya telah kembali ke keadaan semula. 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa tempat ini berbeda dari 
sebelumnya.Zhang Heng tidak terlalu khawatir tentang tiga guild 
besar.Bahkan jika ada terlalu banyak orang di sisi lain, dia masih 
bisa melindungi dirinya sendiri.Namun, jika para dewa bergerak., 
itu akan menjadi masalah yang berbeda. 


Meskipun Zhang Heng telah membunuh beberapa dewa, dan 
mereka semua adalah orang-orang terkenal, Zhang Heng tahu 
bahwa masih ada kesenjangan kekuatan antara kedua belah pihak 
dalam hal orang yang benar-benar kuat, misalnya, pertukaran 
singkat dengan Thor di toko serba ada.Selain itu, menurut Chronos, 
ada lebih dari satu Dewa yang datang kali ini. 


Mungkin satu-satunya kabar baik bagi Zhang Heng adalah (sarung 
tersembunyi| di tangannya tampaknya akan naik level. 


Karena titik permainan sudah ditutup, Zhang Heng tidak punya 
tempat untuk mengautentikasinya.Namun, dia masih bisa 


merasakan bahwa dia telah menguasai metode untuk menaikkan 

level (sarung tersembunyi |.Setelah memutuskan tongkat kerajaan 
Ann., setelah menghancurkan trisula Poseidon, item kelas-B yang 
telah dia habiskan banyak uang ini sepertinya akan naik level. 


Namun, metode peningkatan semacam ini agak terlalu mahal. 


Zhang Heng menempatkan gadis kecil itu di pinggir jalan.Setelah 
pembekuan waktu dicabut, gadis kecil itu mendapatkan kembali 
mobilitasnya.Namun, dia masih sedikit bingung mengapa dia tiba- 
tiba kembali ke pelukan Zhang Heng dari sisi pria berkacamata itu, 
sampai Zhang Heng berkata kepadanya, “Ayo pergi dan temukan 
kakekmu.” 


Namun, gadis kecil itu tidak segera pergi setelah mendengar 
itu.Sebaliknya, dia menatap Zhang Heng dengan sedikit enggan. 


Zhang Heng tersenyum ketika dia melihat ini. “Masing-masing dari 
kita memiliki jalan yang berbeda untuk diambil.Jalan saya hanya 
bisa diambil oleh saya.Anda tidak bisa menerimanya, jadi mari kita 
berhenti di sini.Ingat apa yang saya ajarkan kepada Anda.” 


“Kata yang bagus.” Pada saat itu, suara seorang wanita terdengar. 


Zhang Heng dengan jelas mendengar suara itu datang dari tangan 
kanannya, tetapi ketika dia melihat ke sana, dia tidak melihat siapa 
pun. 


Pada saat yang sama dia menoleh, seekor gagak hitam tiba-tiba 
terbang turun dari pohon di belakangnya.Ia menggunakan 
paruhnya yang tajam untuk mematuk leher Zhang Heng.Jika itu 
untuk mematuk lehernya., ada kemungkinan besar bahwa lubang 
berdarah akan muncul di leher Zhang Heng. 


Namun, tepat ketika Gagak akan berhasil, cahaya dingin 


melintas.Pada saat berikutnya, kepala dan tubuhnya terpotong 
menjadi dua! 


Zhang Heng berdiri di bawah pohon dengan (sarung tersembunyil 
di tangannya.Ekspresi termenung muncul di wajahnya. “Dewi 
malam, Nix?” 


“Saya selangkah lebih maju dari yang lain karena saya tahu bahwa 
salah satu suami saya pasti sedang membicarakan sesuatu dengan 
Anda secara diam-diam,” kata suara wanita itu.Dengan mengatakan 
itu, dia mengakui identitasnya. 


Dalam mitologi Yunani, Nix menikahi saudara laki-lakinya, Dewa 
Kegelapan dan Neraka, Erebus.Namun, dalam kata-kata suci Sekte 
Orpheus, dia diyakini memiliki tubuh tiga fase.Salah satu 
identitasnya adalah istri Chronos, statusnya juga setara dengan 
Chronos. 


Namun, apa pun sistem mitologinya, Nix dianggap sebagai salah 
satu dewa primitif yang kuat.Tentu saja, dia tidak setenar Zeus atau 
Thor, tetapi dia jelas merupakan karakter yang sulit untuk 
dihadapi. 


Yang terpenting, hari telah berlalu, dan Bumi diselimuti 
kegelapan.Dapat dikatakan bahwa mereka telah memasuki tanah 
asal Nix. 


Zhang Heng baru saja mengalami betapa kuatnya trisula Poseidon 
di dalam air.Menghadapi Nix dalam kegelapan, dia secara alami 
tidak akan lengah. 


Namun, tidak lama setelah Zhang Heng menghabisi Gagak, 
sekelompok gagak lain menukik turun dari langit.Ada lebih dari 
dua puluh dari mereka, dan tidak seperti gagak biasa, mereka jauh 
lebih besar, mereka dua kali ukuran gagak biasa, dan paruh mereka 


bahkan lebih keras, berkilau dengan cahaya dingin. 


Namun, nasib mereka tidak berbeda dengan gagak pertama.Dalam 
sekejap mata, kepala mereka terpisah dari tubuh mereka, dan 
mereka menjadi arwah orang mati di bawah pedang (sarung 
tersembunyil. 


Gagak-gagak ini tampaknya menyerang secara serempak, dan 
momentum mereka sangat menakutkan.Namun, masih ada 
perbedaan kecepatan di antara mereka.Perbedaan halus yang tidak 
dapat ditangkap oleh orang biasa inilah yang menyebabkan mereka 
dipenggal satu demi satu oleh Zhang Heng.Namun, gerakan Zhang 
Heng terlalu cepat.Sepertinya dia hanya menggunakan satu tebasan 
untuk mengakhiri pertempuran. 


Mayat Gagak jatuh ke tanah.Tidak lama kemudian, mereka 
bergabung kembali ke dalam kegelapan, tanpa meninggalkan 
apapun. 


“Keterampilan pisau yang bagus,” suara wanita itu memuji. “Mari 
kita coba ini sekali lagi.” 


Begitu dia selesai berbicara, Zhang Heng mendengar suara 
gemerisik datang dari semak-semak di sekitarnya.Kali ini, itu 
adalah sekelompok tikus.Mereka juga sangat besar, dan mereka 
dekat dengan kelinci, tubuh mereka semua hitam, kecuali sepasang 
mata merah yang haus darah. 


Zhang Heng tidak mundur.Sebagai gantinya, dia melambaikan 
Isarung tersembunyi| di tangannya untuk menemui mereka.Dia 
memaksa melewati sekelompok tikus, tetapi kali ini, jumlah tikus di 
sekitarnya agak berlebihan, seolah-olah tidak ada habisnya bagi 
mereka.Segera, Zhang Heng dikelilingi oleh kelompok Tikus Hitam. 


Meskipun pedang (sarung tersembunyi| masih tidak bisa 


dipatahkan, hanya masalah waktu sebelum Zhang Heng digigit. 


Faktanya, kecepatan Zhang Heng sudah melambat.Dari kecepatan 
awalnya, dia sekarang praktis bergerak.Terutama dua langkah 
terakhir, yang membutuhkan waktu setengah menit untuk 
diselesaikan, tetapi pada akhirnya, dia masih berhasil mendorong 
tikus ke tepi sungai. 


Setelah itu, Zhang Heng melangkah ke sungai.Anehnya, tikus-tikus 
itu sepertinya tidak takut air sama sekali.Mereka bergegas ke depan 
untuk menerkamnya.Namun, saat berikutnya, aliran yang awalnya 
tenang tiba-tiba menjadi bergejolak, tidak hanya menyapu tikus- 
tikus yang menerkamnya, tetapi gelombang yang diciptakannya 
juga mendorong tikus-tikus di pantai ke dalam air. 


Tidak lama kemudian, sekelompok besar tikus hitam ditelan oleh 
sungai. 


Di sisi lain, posisi Zhang Heng tetap tenang.Airnya bahkan terpisah 
di depan sepatu ketsnya.Bahkan pakaiannya tidak basah. 


“Apakah ini hadiah dari pria yang tinggal di Laraya?” Nix 
mendecakkan lidahnya.“Ini memang merepotkan seperti yang 
dikatakan rumor.” 


“Juga.Tentara Hitam Anda juga tidak mudah untuk dihadapi, ”kata 
Zhang Heng. 


“Ini hanyalah permulaan.Saya awalnya menyiapkan enam 
gelombang serangan pemanasan untuk Anda kali ini, tetapi 
sekarang tampaknya gelombang selanjutnya tidak ada 
artinya.Selama Anda berdiri di tepi air, tidak peduli hewan apa 
yang saya panggil, Anda dapat mengontrol aliran air untuk 
memblokirnya.Karena itu masalahnya, mari kita langsung ke 
intinya.” 


“Saya ingin sekali,” kata Zhang Heng sambil mengencangkan 
cengkeramannya pada (sarung tersembunyil| di tangannya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


untuk kita di masa depan? “ 


Argumennya tidak masuk akal. Sudah, mereka memiliki masalah 
besar dengan moral para pelaut karena para Admiralty berutang 
upah pada mereka. Scarborough tidak terkecuali dalam hal ini. Jika 
mereka menembaki “kapal dagang', sementara hanya sebagian kecil 
dari orang-orang mereka yang dikorbankan, kerusakan yang 
sebenarnya adalah pelanggaran kepercayaan dengan kru yang 
tersisa. 


Lebih penting lagi, ada lebih dari enam ratus orang di 
Scarborough. Mereka mendapat keuntungan dalam hal jumlah, dan 
meskipun para perompak telah meluncurkan gelombang serangan 
diam-diam, kerusakan yang mereka derita tidak terlalu parah. Jika 
pertempuran benar-benar terjadi, Scarborough tidak akan kalah. 


Namun, karena keraguannya, para perompak telah merusak kapal 
mereka. 


Hari ini, Elmer sang kapten, juga mengalami rasa malu yang belum 
pernah terjadi sebelumnya. Terlepas dari kenyataan bahwa dia 
tidak terluka, dia sangat terkejut oleh suara ledakan sehingga dia 
menumpahkan anggur merah di seluruh seragamnya. Pada saat dia 
datang, dia buta dengan amarah. Ketika dia meraih ke bawah untuk 
mengeluarkan pedangnya, dia meludah, “Apa yang masih kau 
lakukan berdiri di sana? Pergi dan singkirkan bajak laut tanpa 
hukum itu dan bawa kembali semua porselen kami! ” 


Sejak kapten berbicara, tidak ada yang memprotes. Kepala petugas 
segera mengirim penembak untuk melawan serangan musuh. Tapi 
para perompak itu lebih licik dari yang mereka duga. Dan bahkan 
bukannya membunuh para pelaut yang menaiki kapal, mereka 
bercampur di antara mereka yang bergegas bersama. Alih-alih 
membantai semua pelaut di kapal, mereka berdiri di antara para 
pelaut, menggunakan mereka sebagai perisai. 


Ch.1384 


Bab 1384: Bab 1384 — Dewi Malam 


Malam itu sangat gelap, seolah-olah seseorang telah mengoleskan 
tinta ke seluruh langit. 


Untungnya, masih ada cahaya bulan yang menyinari hutan, 
membuat orang hampir tidak bisa melihat jalan di bawah mereka. 


Tetapi pada saat berikutnya, Zhang Heng tiba-tiba berubah pikiran. 
Dia mengangkat kepalanya dan melihat jubah kasa hitam perlahan 
jatuh dari langit. 


Awalnya hanya seukuran kain biasa, tapi kemudian kain muslin itu 
tiba-tiba menjadi puluhan ribu kali lebih besar, menyelimuti 
seluruh gunung. Cahaya dari bulan benar-benar terhalang dari sisi 
lain kain muslin hitam, sebagai hasilnya, bumi benar-benar 
diselimuti oleh kegelapan yang pekat! 


Zhang Heng tidak panik. Dia membuka ranselnya dan 
mengeluarkan (Lampu Explorer). Namun, dia segera menyadari 
bahwa untuk beberapa alasan yang tidak diketahui, item peringkat- 
c hanya bisa menerangi area kurang dari setengah meter di 
depannya, cahaya itu sepertinya ditelan oleh sesuatu yang berjarak 
setengah meter. 


Pada saat yang sama, sesuatu melesat melewati kepala Zhang Heng. 
Itu terdengar seperti kereta kuda. Zhang Heng mengingat kembali 
deskripsi Ni kesi dalam mitologi Yunani. Dia mengendarai kereta 
kuda hitam setelah gelap, dia berlari kencang di langit. 


Sayangnya, dengan jarak pandang saat ini, Zhang Heng bahkan 
tidak bisa melihat bayangan Ni Kesi. 


Wanita ini memang sangat licik. Meskipun dia mengatakan bahwa 
dia ingin melawan Zhang Heng, hal pertama yang dia lakukan 
sebelum pertempuran dimulai adalah menempatkan dirinya pada 
posisi yang tak terkalahkan. 


“Apakah kamu siap? Ini akan segera dimulai.” 


Ni kesi tertawa ringan, lalu suara kereta tiba-tiba menghilang. 
Tepat ketika Zhang Heng fokus mendengarkan lokasi ni Kesi, saat 
berikutnya, suara tapak kuda tiba-tiba datang dari belakangnya. 


Jarak setengah meter hanyalah sekejap mata bagi Pegasus yang 
berlari kencang. Zhang Heng bahkan tidak punya waktu untuk 
berbalik sebelum dia terlempar oleh kereta. 


Namun, ni kesi yang berhasil berhasil terkejut. 


Karena pada saat terakhir, sebuah film air melilit Zhang Heng, 
memperlambat kekuatan tabrakan kuda. Zhang Heng tampak 
seperti telah jatuh jauh, tetapi pada kenyataannya, dia tidak 
menderita banyak kerusakan. Paling-paling, ada memar di 


punggungnya. 


Ni kesi tidak menindaklanjuti. Dia hanya melihat ke arah di mana 
Zhang Heng mendarat dan kemudian mengendarai kereta kembali 
ke kegelapan. 


Tabrakan itu tidak hanya membuat tubuh Zhang Heng terbang, 
tetapi lampu penjelajah di tangannya juga terlepas dari tangannya 
dan jatuh ke air. Jika itu orang lain, mereka mungkin tidak akan 
bisa mengambilnya, namun, Zhang Heng hanya memasukkan 
tangan kirinya ke dalam air. Saat berikutnya, lampu penjelajah 


kembali ke tangannya, tetapi suara kuku Kuda Hitam menghilang 
lagi. 


Pada saat itu, ni kesi sedang duduk di kereta, memandang Zhang 
Heng dari jauh. Dia juga penasaran bagaimana manusia di 
hadapannya akan menghadapi serangannya. 


Malam itu seperti tanah kelahirannya. Selama dia mau, dia bisa 
naik kereta ke sana kemari tanpa mengeluarkan suara sampai dia 
berada dalam jarak setengah meter dari sumber cahaya (lampu 
penjelajah, hanya dengan begitu jejaknya akan terungkap. Namun, 
pada jarak yang begitu pendek, bahkan dengan kecepatan reaksi 
Zhang Heng, akan sulit baginya untuk bereaksi secara efektif. 


Meskipun dia masih memiliki arus untuk melindungi dirinya 
sendiri, selama dia menggunakannya beberapa kali lagi, tubuhnya 
tidak akan mampu menahannya. 


Pada akhirnya, setelah hening beberapa saat, ni kesi melihat Zhang 
Heng benar-benar mematikan (Lampu Penjelajah| di tangannya. 
Kali ini, satu-satunya sumber cahaya di dunia menghilang, dan 
Zhang Heng benar-benar diselimuti kegelapan. 


Apakah dia menyerah untuk melawan? 


NI kesi secara alami tidak berdiri di atas upacara. Dia segera 
bergegas menuju Zhang Heng dengan kereta. Kali ini, dia memilih 
untuk menghadapi Zhang Heng secara langsung. Jika Zhang Heng 
terkena ini, maka pertempuran bisa dinyatakan berakhir. 


Kereta melaju sampai dua meter di depan Zhang Heng, tetapi tidak 
ada reaksi dari Zhang Heng. Seolah-olah mata dan telinganya 
benar-benar tertutup oleh kegelapan. 


Namun, saat Nix hendak mengayunkan kendali untuk 


menyelesaikan dampaknya, sesuatu yang tidak terduga terjadi. 
Zhang Heng, yang berdiri tak bergerak, tiba-tiba mengangkat 
pisaunya. 


Pisaunya secara akurat mengenai kaki depan kuda hitam yang 
menarik kereta. Kemudian, kuda hitam itu meraung. Seluruh kaki 
dipotong oleh Zhang Heng, dan momentum (sarung tersembunyi) 
tidak berkurang! 


Saat Zhang Heng mengayunkan pedangnya, dia telah mengaktifkan 
Iskala duniawiJ, dan itu empat kali lebih kuat dari sebelumnya! 


Yang membingungkan Nix adalah bagaimana Zhang Heng dapat 
secara akurat menunjukkan lokasinya dalam kegelapan. 
Bagaimanapun, dia adalah satu-satunya raja dalam kegelapan ini, 
dan kereta yang dia kendarai juga merupakan item kelas-B! 


Namun, apa yang Nix tidak ketahui adalah bahwa item kelas-B-nya 
yang telah mengekspos lokasinya. 


Serangan Zhang Heng tidak didasarkan pada penglihatan atau 
pendengaran, tetapi pada kegembiraan (sarung tersembunyi| saat 
menghadapi item game tingkat tinggi. Daripada mengatakan bahwa 
itu adalah serangan Zhang Heng, akan lebih akurat untuk 
mengatakan bahwa (sarung tersembunyiJ telah mengayunkan 
pedang itu sendiri. Zhang Heng hanyalah orang yang memegang 
pedang itu. 


Hasilnya adalah | sarung tersembunyi | telah memotong dua kaki 
kuda sekaligus, dan kemudian poros kereta. Ni kesi tidak punya 
pilihan selain melompat keluar dari keretanya dalam keadaan 
menyesal. Baru kemudian dia berhasil menghindari kecelakaan lalu 
lintas yang tragis. 


Dewi sepanjang malam tidak lagi setenang dan percaya diri seperti 


sebelumnya. Namun, ini bukan akhir. Saat berikutnya, Zhang Heng 
berbalik untuk melihat di mana dia berada. 


Tepatnya, ini bukan “Lihat.” Dia baru saja menoleh ke arahnya. Ni 
kesi bisa melihat bahwa fokus tatapan Zhang Heng bukan padanya, 
namun, pihak lain sudah bergegas tanpa ragu-ragu. 


Ni kesi tidak bisa menahan diri untuk tidak terkejut ketika dia 
melihat ini. Keretanya sudah hancur. Pada saat ini, dia hanya bisa 
mengandalkan kakinya sendiri untuk melarikan diri. Saat dia 
berlari, dia berteriak tanpa memperhatikan martabatnya, “Berapa 
lama lagi kamu akan menonton pertunjukan? !” 


“Kami tidak menonton pertunjukan. Hanya saja kerudung hitammu 
menghalangi pandangan kami,” terdengar suara laki-laki 
bermartabat. 


Pada saat ini, Nix tidak punya waktu untuk menjawab. Dia 
mencoba yang terbaik untuk berguling ke depan, dan baru 
kemudian dia menghindari cahaya pisau dari belakangnya. Namun, 
gerakannya masih setengah detak terlalu lambat, dan kulit di 
punggungnya terpotong, darah hitam menetes ke tanah, dan rasa 
sakit yang tidak biasa pada lukanya membuat dewi sepanjang 
malam marah. 


Saat dia mengira dia akan mati di sini, sebuah pedang besar 
menghalangi serangan Zhang Heng berikutnya. 


Suara bentrokan senjata bisa terdengar satu demi satu. Pemilik 
pedang besar itu benar-benar menerima serangkaian serangan dari 
Zhang Heng dalam kegelapan pekat. 


Baru setelah mereka berdua mundur selangkah, dewi malam, Nyx, 
yang baru saja lolos dari kematian, akhirnya menarik kerudung 
hitam dari langit dan menutupi tubuhnya, terengah-engah. 


Zhang Heng akhirnya melihat orang yang baru saja menerima 
serangannya. Itu adalah pria kekar dengan mulut penuh gigi emas, 
tanduk tergantung di lehernya, dan pedang raksasa di tangannya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1384: Bab 1384 — Dewi Malam 


Malam itu sangat gelap, seolah-olah seseorang telah mengoleskan 
tinta ke seluruh langit. 


Untungnya, masih ada cahaya bulan yang menyinari hutan, 
membuat orang hampir tidak bisa melihat jalan di bawah mereka. 


Tetapi pada saat berikutnya, Zhang Heng tiba-tiba berubah 
pikiran.Dia mengangkat kepalanya dan melihat jubah kasa hitam 
perlahan jatuh dari langit. 


Awalnya hanya seukuran kain biasa, tapi kemudian kain muslin itu 
tiba-tiba menjadi puluhan ribu kali lebih besar, menyelimuti 
seluruh gunung.Cahaya dari bulan benar-benar terhalang dari sisi 
lain kain muslin hitam, sebagai hasilnya, bumi benar-benar 
diselimuti oleh kegelapan yang pekat! 


Zhang Heng tidak panik.Dia membuka ranselnya dan mengeluarkan 
(Lampu Explorer).Namun, dia segera menyadari bahwa untuk 
beberapa alasan yang tidak diketahui, item peringkat-c hanya bisa 
menerangi area kurang dari setengah meter di depannya, cahaya itu 
sepertinya ditelan oleh sesuatu yang berjarak setengah meter. 


Pada saat yang sama, sesuatu melesat melewati kepala Zhang 
Heng.Itu terdengar seperti kereta kuda.Zhang Heng mengingat 


kembali deskripsi Ni kesi dalam mitologi Yunani.Dia mengendarai 
kereta kuda hitam setelah gelap, dia berlari kencang di langit. 


Sayangnya, dengan jarak pandang saat ini, Zhang Heng bahkan 
tidak bisa melihat bayangan Ni Kesi. 


Wanita ini memang sangat licik.Meskipun dia mengatakan bahwa 
dia ingin melawan Zhang Heng, hal pertama yang dia lakukan 
sebelum pertempuran dimulai adalah menempatkan dirinya pada 
posisi yang tak terkalahkan. 


“Apakah kamu siap? Ini akan segera dimulai.” 


Ni kesi tertawa ringan, lalu suara kereta tiba-tiba menghilang.Tepat 
ketika Zhang Heng fokus mendengarkan lokasi ni Kesi, saat 
berikutnya, suara tapak kuda tiba-tiba datang dari belakangnya. 


Jarak setengah meter hanyalah sekejap mata bagi Pegasus yang 
berlari kencang.Zhang Heng bahkan tidak punya waktu untuk 
berbalik sebelum dia terlempar oleh kereta. 


Namun, ni kesi yang berhasil berhasil terkejut. 


Karena pada saat terakhir, sebuah film air melilit Zhang Heng, 
memperlambat kekuatan tabrakan kuda.Zhang Heng tampak seperti 
telah jatuh jauh, tetapi pada kenyataannya, dia tidak menderita 
banyak kerusakan.Paling-paling, ada memar di punggungnya. 


Ni kesi tidak menindaklanjuti.Dia hanya melihat ke arah di mana 
Zhang Heng mendarat dan kemudian mengendarai kereta kembali 
ke kegelapan. 


Tabrakan itu tidak hanya membuat tubuh Zhang Heng terbang, 
tetapi lampu penjelajah di tangannya juga terlepas dari tangannya 


dan jatuh ke air.Jika itu orang lain, mereka mungkin tidak akan 
bisa mengambilnya, namun, Zhang Heng hanya memasukkan 
tangan kirinya ke dalam air.Saat berikutnya, lampu penjelajah 
kembali ke tangannya, tetapi suara kuku Kuda Hitam menghilang 
lagi. 


Pada saat itu, ni kesi sedang duduk di kereta, memandang Zhang 
Heng dari jauh.Dia juga penasaran bagaimana manusia di 
hadapannya akan menghadapi serangannya. 


Malam itu seperti tanah kelahirannya.Selama dia mau, dia bisa naik 
kereta ke sana kemari tanpa mengeluarkan suara sampai dia berada 
dalam jarak setengah meter dari sumber cahaya (lampu 
penjelajah|, hanya dengan begitu jejaknya akan terungkap.Namun, 
pada jarak yang begitu pendek, bahkan dengan kecepatan reaksi 
Zhang Heng, akan sulit baginya untuk bereaksi secara efektif. 


Meskipun dia masih memiliki arus untuk melindungi dirinya 
sendiri, selama dia menggunakannya beberapa kali lagi, tubuhnya 
tidak akan mampu menahannya. 


Pada akhirnya, setelah hening beberapa saat, ni kesi melihat Zhang 
Heng benar-benar mematikan (Lampu Penjelajah) di tangannya.Kali 
ini, satu-satunya sumber cahaya di dunia menghilang, dan Zhang 
Heng benar-benar diselimuti kegelapan. 


Apakah dia menyerah untuk melawan? 


NI kesi secara alami tidak berdiri di atas upacara.Dia segera 
bergegas menuju Zhang Heng dengan kereta.Kali ini, dia memilih 
untuk menghadapi Zhang Heng secara langsung.Jika Zhang Heng 
terkena ini, maka pertempuran bisa dinyatakan berakhir. 


Kereta melaju sampai dua meter di depan Zhang Heng, tetapi tidak 
ada reaksi dari Zhang Heng.Seolah-olah mata dan telinganya benar- 


benar tertutup oleh kegelapan. 


Namun, saat Nix hendak mengayunkan kendali untuk 
menyelesaikan dampaknya, sesuatu yang tidak terduga 
terjadi.Zhang Heng, yang berdiri tak bergerak, tiba-tiba 
mengangkat pisaunya. 


Pisaunya secara akurat mengenai kaki depan kuda hitam yang 
menarik kereta.Kemudian, kuda hitam itu meraung.Seluruh kaki 
dipotong oleh Zhang Heng, dan momentum (sarung tersembunyi) 
tidak berkurang! 


Saat Zhang Heng mengayunkan pedangnya, dia telah mengaktifkan 
Iskala duniawi|, dan itu empat kali lebih kuat dari sebelumnya! 


Yang membingungkan Nix adalah bagaimana Zhang Heng dapat 
secara akurat menunjukkan lokasinya dalam 
kegelapan.Bagaimanapun, dia adalah satu-satunya raja dalam 
kegelapan ini, dan kereta yang dia kendarai juga merupakan item 
kelas-B! 


Namun, apa yang Nix tidak ketahui adalah bahwa item kelas-B-nya 
yang telah mengekspos lokasinya. 


Serangan Zhang Heng tidak didasarkan pada penglihatan atau 
pendengaran, tetapi pada kegembiraan (sarung tersembunyi| saat 
menghadapi item game tingkat tinggi.Daripada mengatakan bahwa 
itu adalah serangan Zhang Heng, akan lebih akurat untuk 
mengatakan bahwa (sarung tersembunyiJ telah mengayunkan 
pedang itu sendiri.Zhang Heng hanyalah orang yang memegang 
pedang itu. 


Hasilnya adalah | sarung tersembunyi | telah memotong dua kaki 
kuda sekaligus, dan kemudian poros kereta.Ni kesi tidak punya 
pilihan selain melompat keluar dari keretanya dalam keadaan 


menyesal.Baru kemudian dia berhasil menghindari kecelakaan lalu 
lintas yang tragis. 


Dewi sepanjang malam tidak lagi setenang dan percaya diri seperti 
sebelumnya.Namun, ini bukan akhir.Saat berikutnya, Zhang Heng 
berbalik untuk melihat di mana dia berada. 


Tepatnya, ini bukan “Lihat.” Dia baru saja menoleh ke arahnya.Ni 
kesi bisa melihat bahwa fokus tatapan Zhang Heng bukan padanya, 
namun, pihak lain sudah bergegas tanpa ragu-ragu. 


Ni kesi tidak bisa menahan diri untuk tidak terkejut ketika dia 
melihat ini.Keretanya sudah hancur.Pada saat ini, dia hanya bisa 
mengandalkan kakinya sendiri untuk melarikan diri.Saat dia 
berlari, dia berteriak tanpa memperhatikan martabatnya, “Berapa 
lama lagi kamu akan menonton pertunjukan? !” 


“Kami tidak menonton pertunjukan.Hanya saja kerudung hitammu 
menghalangi pandangan kami,” terdengar suara laki-laki 
bermartabat. 


Pada saat ini, Nix tidak punya waktu untuk menjawab.Dia mencoba 
yang terbaik untuk berguling ke depan, dan baru kemudian dia 
menghindari cahaya pisau dari belakangnya.Namun, gerakannya 
masih setengah detak terlalu lambat, dan kulit di punggungnya 
terpotong, darah hitam menetes ke tanah, dan rasa sakit yang tidak 
biasa pada lukanya membuat dewi sepanjang malam marah. 


Saat dia mengira dia akan mati di sini, sebuah pedang besar 
menghalangi serangan Zhang Heng berikutnya. 


Suara bentrokan senjata bisa terdengar satu demi satu.Pemilik 
pedang besar itu benar-benar menerima serangkaian serangan dari 
Zhang Heng dalam kegelapan pekat. 


Penembak menghabiskan waktu yang sangat lama membidik tanpa 
ada kesempatan untuk melepaskan tembakan. Tidak setelah itu, 
musuh mereka dan orang-orangnya ada tepat di hadapannya — dan 
saat itulah perbedaan antara pemula dan timer lama terbukti secara 
signifikan. 


Di bawah tekanan yang luar biasa, seorang pemula akan panik dan 
menembak secara acak sehingga peluru ada di mana-mana, 
sebagian besar akan berakhir di tempat sementara sebagian kecil 
akan menabrak pasukannya sendiri, dan para perompak hampir 
tidak akan terluka. 


Lelaki berjanggut hitam itu memimpin, memenggal kepala seorang 
pelaut di depannya, lalu menggunakan tubuh itu sebagai perisai 
saat ia berjalan menuju para penembak. Dengan kecepatan luar 
biasa, dia mengeluarkan pedang di pinggangnya dan 
memasukkannya ke dada musuhnya. Ujung pisaunya menonjol dari 
belakang musketeer yang malang itu. Dia memutar pisau dua kali 
dan darah keluar dari mulut pelaut ke pakaiannya. Sekarang dia 
benar-benar terlihat seperti raja neraka. 


Orang-orang terdekat yang menyaksikan seluruh adegan begitu 
ketakutan sehingga mereka lari untuk hidup mereka. 


Kali ini, itu adalah pertempuran hidup dan mati. Zhang Heng tidak 
menahan diri saat dia mengayunkan pedangnya pada musuh yang 
masuk, gerakannya, tidak seperti pria berjanggut itu, jauh lebih 
gesit dan lebih anggun. Usahanya sebelumnya untuk 
mengintegrasikan karate ke dalam pertarungan pedangnya dan 
akhirnya melihat beberapa keberhasilan. Dia fokus menghindari 
serangan musuhnya, dan ketika kesempatan yang tepat muncul, 
lucuti musuh. Tetapi tepat saat ujung pedangnya hampir memotong 
leher targetnya, seseorang menghunus pisau padanya. 


“Lawanmu adalah aku,” kata Burnett, suaranya kental dengan 
keyakinan. Dia sangat yakin dengan keterampilan pedangnya — 
kembali ke London, melalui koneksi keluarganya, dia telah belajar 


Baru setelah mereka berdua mundur selangkah, dewi malam, Nyx, 
yang baru saja lolos dari kematian, akhirnya menarik kerudung 
hitam dari langit dan menutupi tubuhnya, terengah-engah. 


Zhang Heng akhirnya melihat orang yang baru saja menerima 
serangannya.Itu adalah pria kekar dengan mulut penuh gigi emas, 
tanduk tergantung di lehernya, dan pedang raksasa di tangannya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1385 


Bab 1385: Bab 1385 - Para Dewa Bersatu 


Melihat penampilan raksasa itu, sebuah nama langsung muncul di 
benak Zhang Heng. 


Heimdall. Dalam mitologi Nordik, penjaga Jembatan Pelangi, dewa 
fajar. 


Dan saat dia mengenali Heimdall, Zhang Heng juga mengerti 
bagaimana Heimdall berhasil menangkap serangkaian serangan 
derasnya dalam kegelapan. 


Heimdall yang legendaris memiliki sepasang mata yang bisa 
melihat 300 mil antara siang dan malam. Pada saat yang sama, 
telinganya sangat sensitif. Dia bisa mendengar suara rerumputan 
tumbuh, dan dia menjaga Jembatan Pelangi, begitulah dia bisa 
mendeteksi keberadaan musuh yang menyerang pada saat yang 
memungkinkan. Begitulah cara dia bisa meniup tanduk di lehernya, 
memungkinkan para dewa Asgardian berkumpul untuk bertarung. 


Pada saat yang sama, Heimdall dan Loki adalah musuh bebuyutan. 
Di senja terakhir para dewa, mereka berdua binasa bersama. 


Heimdall melihat Zhang Heng, tetapi dia tidak terburu-buru untuk 
bergerak. Sebaliknya, dia membungkuk ke sisi lain langit. “Senang 
bisa bertarung bersama Anda.” 


Itu adalah seorang pria muda yang mengenakan baju besi dan 
memegang tombak. Dia sedang duduk di kereta roda empat. 
Namun, tidak seperti kereta hitam murni dari dewi malam, 


keretanya tampak lebih ganas, dipenuhi dengan kekuatan dan rasa 
penaklukan. 


Dia memegang kendali dan mengangguk, “Odin dan putra Yanesha, 
dewa fajar, Heimdall. Aku sudah lama mendengar namamu. Setelah 
menyelesaikan masalah malam ini, kita seharusnya memiliki 
banyak kesempatan untuk terus bekerja sama dalam perang setelah 
itu.” 


Begitu dia selesai berbicara, dia mendengar suara lain. Namun, 
suara itu tidak sesopan Heimdall. Bahkan sedikit aneh, “Hari ini 
sangat meriah. Putra Odin dan putra Zeus sebenarnya ada di sini. 
Mereka bahkan mendiskusikan bagaimana cara mengalahkan kita 
selanjutnya. Aku sudah gemetar ketakutan di sudut.” 


“Apakah kamu dewa baru sangat suka menjadi tikus? Mengapa 
Anda selalu menyembunyikan kepala dan ekor Anda? Kamu bahkan 
tidak berani mengatakan kata kasar di depanku.” Pria muda di 
kereta itu tidak marah. Dia hanya tertawa mengejek. 


“Aku tidak bisa menahannya. Saya sudah terbiasa menyutradarai 
dan berakting sendiri.” Seorang pria yang membawa kamera 
perlahan keluar dari hutan di seberang Heimdall. 


Dilihat dari pakaiannya, dia tampak seperti juru kamera yang ada 
di sini untuk syuting film. Dia mengenakan rompi khaki dan 
sepasang sepatu hiking. 


Namun, Heimdall sedikit tergerak saat melihatnya. “Dewa Film, 
apakah kamu yang datang dari sisi Dewa yang baru?” 


“Kenapa, menurutmu itu aneh? Tiga hari yang lalu, kamu 
menemukan begitu banyak orang untuk menyergapku, tetapi kamu 
tidak berhasil membunuhku?” Dewa film menyeringai, “Jika kamu 
mau, kamu dapat mencoba lagi setelah malam ini. Jika kamu dan 


Ares bergabung, kamu seharusnya bisa menantangku.” 


“Tunggu, bagaimana aku bisa absen ketika ada adegan yang begitu 
hidup?” Orang yang mengatakan ini adalah dewa listrik yang 
pernah melawan Thor sebelumnya. Dia muncul di belakang dewa 
film, perangkat pengisian daya di tangannya terisi penuh kali ini. 
Jelas bahwa dia berencana untuk keluar semua. 


Namun, saat situasi semakin tegang, suara lain dengan aksen Mesir 
terdengar, “Semuanya, kita di sini bukan untuk bertarung, kan? 
Bahkan jika kita benar-benar ingin bertarung, kita harus 
menyingkirkan target terlebih dahulu.” 


Orang yang berbicara adalah seorang pria dengan kepala serigala 
dan tubuh manusia. Pada pandangan pertama, dia tampak seperti 
Seth, yang telah dibunuh oleh Zhang Heng. Namun, setelah 
diperiksa lebih dekat, orang masih bisa melihat perbedaan antara 
kedua belah pihak. Mereka berbeda dari Seth, kepala pria di 
depannya adalah kepala serigala, dan dia tidak memiliki 
temperamen kacau dan kasar seperti yang dimiliki Seth sejak lahir. 


“Anubis, kamu benar-benar datang. Kenapa, kamu di sini untuk 
membalaskan dendam ayahmu, Seth?” Film God bertanya. 


“Meskipun aku putra Seth, aku sudah lama memutuskan semua 
hubungan dengannya. Saya selalu tidak senang dengan 
tindakannya,” kata Anubis dengan tenang, “Karena itu, saya di sini 
murni untuk menyelesaikan masalah kita bersama. Semuanya, 
berhenti mengobrol dan kembali berbisnis. ” 


Dengan itu, para dewa akhirnya mengakhiri percakapan singkat 
mereka dan mengalihkan perhatian mereka kembali ke Zhang 
Heng. 


Heimdall lebih sopan, “Tidak ada harapan lagi untukmu, Nak. Kami 


meminjam penyangga dari tiga dewi urutan waktu untuk 
menangani kekuatan pembekuan waktu yang diberikan Chronos 
kepada Anda. Tentu saja, kami tahu bahwa Anda tidak bersalah, 
tetapi sangat disayangkan bahwa Anda dipilih untuk menjadi 
wadah Guy itu. Terkadang, untuk melindungi keadilan dan 
kebahagiaan mayoritas, kita harus berkorban.” 


“Itulah yang paling aku benci dari kalian para dewa tua. Kamu 
selalu penuh dengan moralitas dan kebajikan, tapi kamu selalu 
berbuat tidak baik,” cibir film God. “Tidak bisakah kamu 
mengatakannya saja?” Dia memandang Zhang Heng dan 
menyeringai, “Saudaraku, demi perdamaian dunia, kami 
membutuhkanmu untuk mati. Satu-satunya pilihan yang Anda 
miliki sekarang adalah melakukannya sendiri, atau kami akan 
melakukannya sendiri. Secara pribadi, saya sarankan Anda 
melakukannya sendiri, karena jika perkelahian nyata terjadi nanti, 
Anda bahkan mungkin tidak dapat menjaga tubuh Anda. ” 


Zhang Heng juga mengerti bahwa dia telah mencapai saat yang 
paling berbahaya. 


Setelah memotong kereta dewi malam, (sarung tersembunyi| 
miliknya akhirnya menerima peningkatan. Itu telah berubah dari 
item Kelas B menjadi kelas. Zhang Heng tidak punya waktu untuk 
memeriksanya dengan cermat, tetapi ketika dia memegang pisau di 
tangannya .., dia bisa merasakan kehadiran makhluk gaib di 
sekitarnya. Ini juga mengapa dia bisa mengejar dewi malam, Nyx, 
bahkan ketika penglihatan dan pendengarannya belum pulih. 


Dan karena karakteristik (sarung tersembunyiJ yang baru terbangun 
ini, Zhang Heng dapat merasakan bahwa makhluk gaib di 
sekitarnya jauh lebih dari sekadar enam di depannya. 


Hanya saja aura enam orang ini lebih kuat, dan ketika mereka 
muncul, para dewa lainnya memilih untuk terus bersembunyi di 
bayang-bayang. 


Selain itu, Zhang Heng bisa merasakan kehadiran kuat lainnya 
mendekat. Siapa itu? Zeus atau Odin? 


Jika itu benar-benar salah satu dari mereka, maka Zhang Heng 
benar-benar dalam situasi putus asa. 


Heimdall, yang memiliki telinga clairvoyance dan clairaudient, 
adalah orang kedua yang merasakan kehadirannya. Dia 
mengerutkan kening karena kehadirannya tidak asing baginya, 
tetapi para penjaga Jembatan Pelangi tidak mengambil hati, para 
dewa yang akan datang ke sini malam ini memiliki tujuan yang 
sama. 


Namun, saat berikutnya, suara wanita dingin terdengar di 
telinganya. “Apakah kamu bertanya padaku apakah kamu ingin 
membunuhnya?” 


Kemudian, Heimdall yang tercengang melihat pemilik suara itu 
melompat ke sisi Zhang Heng tanpa sepatah kata pun. Tubuhnya 
sangat besar, seperti gunung kecil, di bawah sinar bulan, sembilan 
kepala ular raksasa menatap dingin pada para dewa di depan 
mereka. 


Ketika dia bertemu bartender lagi, Zhang Heng akhirnya melihat 
wujud aslinya. 


— monster laut dalam, Hydra. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1385: Bab 1385 - Para Dewa Bersatu 


Melihat penampilan raksasa itu, sebuah nama langsung muncul di 
benak Zhang Heng. 


Heimdall.Dalam mitologi Nordik, penjaga Jembatan Pelangi, dewa 
fajar. 


Dan saat dia mengenali Heimdall, Zhang Heng juga mengerti 
bagaimana Heimdall berhasil menangkap serangkaian serangan 
derasnya dalam kegelapan. 


Heimdall yang legendaris memiliki sepasang mata yang bisa 
melihat 300 mil antara siang dan malam.Pada saat yang sama, 
telinganya sangat sensitif.Dia bisa mendengar suara rerumputan 
tumbuh, dan dia menjaga Jembatan Pelangi, begitulah dia bisa 
mendeteksi keberadaan musuh yang menyerang pada saat yang 
memungkinkan.Begitulah cara dia bisa meniup tanduk di lehernya, 
memungkinkan para dewa Asgardian berkumpul untuk bertarung. 


Pada saat yang sama, Heimdall dan Loki adalah musuh 
bebuyutan.Di senja terakhir para dewa, mereka berdua binasa 
bersama. 


Heimdall melihat Zhang Heng, tetapi dia tidak terburu-buru untuk 
bergerak.Sebaliknya, dia membungkuk ke sisi lain langit. “Senang 
bisa bertarung bersama Anda.” 


Itu adalah seorang pria muda yang mengenakan baju besi dan 
memegang tombak.Dia sedang duduk di kereta roda empat.Namun, 
tidak seperti kereta hitam murni dari dewi malam, keretanya 
tampak lebih ganas, dipenuhi dengan kekuatan dan rasa 
penaklukan. 


Dia memegang kendali dan mengangguk, “Odin dan putra Yanesha, 
dewa fajar, Heimdall.Aku sudah lama mendengar namamu.Setelah 
menyelesaikan masalah malam ini, kita seharusnya memiliki 


banyak kesempatan untuk terus bekerja sama dalam perang setelah 
itu.” 


Begitu dia selesai berbicara, dia mendengar suara lain.Namun, 
suara itu tidak sesopan Heimdall.Bahkan sedikit aneh, “Hari ini 
sangat meriah.Putra Odin dan putra Zeus sebenarnya ada di 
sini.Mereka bahkan mendiskusikan bagaimana cara mengalahkan 
kita selanjutnya.Aku sudah gemetar ketakutan di sudut.” 


“Apakah kamu dewa baru sangat suka menjadi tikus? Mengapa 
Anda selalu menyembunyikan kepala dan ekor Anda? Kamu bahkan 
tidak berani mengatakan kata kasar di depanku.” Pria muda di 
kereta itu tidak marah.Dia hanya tertawa mengejek. 


“Aku tidak bisa menahannya.Saya sudah terbiasa menyutradarai 
dan berakting sendiri.” Seorang pria yang membawa kamera 
perlahan keluar dari hutan di seberang Heimdall. 


Dilihat dari pakaiannya, dia tampak seperti juru kamera yang ada 
di sini untuk syuting film.Dia mengenakan rompi khaki dan 
sepasang sepatu hiking. 


Namun, Heimdall sedikit tergerak saat melihatnya. “Dewa Film, 
apakah kamu yang datang dari sisi Dewa yang baru?” 


“Kenapa, menurutmu itu aneh? Tiga hari yang lalu, kamu 
menemukan begitu banyak orang untuk menyergapku, tetapi kamu 
tidak berhasil membunuhku?” Dewa film menyeringai, “Jika kamu 
mau, kamu dapat mencoba lagi setelah malam ini.Jika kamu dan 
Ares bergabung, kamu seharusnya bisa menantangku.” 


“Tunggu, bagaimana aku bisa absen ketika ada adegan yang begitu 
hidup?” Orang yang mengatakan ini adalah dewa listrik yang 
pernah melawan Thor sebelumnya.Dia muncul di belakang dewa 
film, perangkat pengisian daya di tangannya terisi penuh kali 


ini.Jelas bahwa dia berencana untuk keluar semua. 


Namun, saat situasi semakin tegang, suara lain dengan aksen Mesir 
terdengar, “Semuanya, kita di sini bukan untuk bertarung, kan? 
Bahkan jika kita benar-benar ingin bertarung, kita harus 
menyingkirkan target terlebih dahulu.” 


Orang yang berbicara adalah seorang pria dengan kepala serigala 
dan tubuh manusia.Pada pandangan pertama, dia tampak seperti 
Seth, yang telah dibunuh oleh Zhang Heng.Namun, setelah 
diperiksa lebih dekat, orang masih bisa melihat perbedaan antara 
kedua belah pihak.Mereka berbeda dari Seth, kepala pria di 
depannya adalah kepala serigala, dan dia tidak memiliki 
temperamen kacau dan kasar seperti yang dimiliki Seth sejak lahir. 


“Anubis, kamu benar-benar datang.Kenapa, kamu di sini untuk 
membalaskan dendam ayahmu, Seth?” Film God bertanya. 


“Meskipun aku putra Seth, aku sudah lama memutuskan semua 
hubungan dengannya.Saya selalu tidak senang dengan 
tindakannya,” kata Anubis dengan tenang, “Karena itu, saya di sini 
murni untuk menyelesaikan masalah kita bersama.Semuanya, 
berhenti mengobrol dan kembali berbisnis.” 


Dengan itu, para dewa akhirnya mengakhiri percakapan singkat 
mereka dan mengalihkan perhatian mereka kembali ke Zhang 
Heng. 


Heimdall lebih sopan, “Tidak ada harapan lagi untukmu, Nak.Kami 
meminjam penyangga dari tiga dewi urutan waktu untuk 
menangani kekuatan pembekuan waktu yang diberikan Chronos 
kepada Anda.Tentu saja, kami tahu bahwa Anda tidak bersalah, 
tetapi sangat disayangkan bahwa Anda dipilih untuk menjadi 
wadah Guy itu.Terkadang, untuk melindungi keadilan dan 
kebahagiaan mayoritas, kita harus berkorban.” 


“Itulah yang paling aku benci dari kalian para dewa tua.Kamu 
selalu penuh dengan moralitas dan kebajikan, tapi kamu selalu 
berbuat tidak baik,” cibir film God.“Tidak bisakah kamu 
mengatakannya saja?” Dia memandang Zhang Heng dan 
menyeringai, “Saudaraku, demi perdamaian dunia, kami 
membutuhkanmu untuk mati.Satu-satunya pilihan yang Anda miliki 
sekarang adalah melakukannya sendiri, atau kami akan 
melakukannya sendiri.Secara pribadi, saya sarankan Anda 
melakukannya sendiri, karena jika perkelahian nyata terjadi nanti, 
Anda bahkan mungkin tidak dapat menjaga tubuh Anda.” 


Zhang Heng juga mengerti bahwa dia telah mencapai saat yang 
paling berbahaya. 


Setelah memotong kereta dewi malam, (sarung tersembunyi| 
miliknya akhirnya menerima peningkatan.Itu telah berubah dari 
item Kelas B menjadi kelas.Zhang Heng tidak punya waktu untuk 
memeriksanya dengan cermat, tetapi ketika dia memegang pisau di 
tangannya., dia bisa merasakan kehadiran makhluk gaib di 
sekitarnya.Ini juga mengapa dia bisa mengejar dewi malam, Nyx, 
bahkan ketika penglihatan dan pendengarannya belum pulih. 


Dan karena karakteristik (sarung tersembunyiJ yang baru terbangun 
ini, Zhang Heng dapat merasakan bahwa makhluk gaib di 
sekitarnya jauh lebih dari sekadar enam di depannya. 


Hanya saja aura enam orang ini lebih kuat, dan ketika mereka 
muncul, para dewa lainnya memilih untuk terus bersembunyi di 
bayang-bayang. 


Selain itu, Zhang Heng bisa merasakan kehadiran kuat lainnya 
mendekat.Siapa itu? Zeus atau Odin? 


Jika itu benar-benar salah satu dari mereka, maka Zhang Heng 
benar-benar dalam situasi putus asa. 


di bawah banyak mentor bergengsi, dan yakin bahwa tidak ada 
yang akan bisa mengalahkannya. 


Zhang Heng menatap pelaut dari sudut matanya, mengeluarkan 
pistol di pinggangnya dan menarik pelatuknya, tanpa ragu. 


Bab 126: 126 


Ketika Lanny berbicara, dahi Marvin mulai berkeringat, dan pada 
saat Lanny menyelesaikan penjelasannya, putra petani itu seputih 
sehelai kain. 


Dia tidak pernah berharap itu menjadi masalah.Tidak peduli 
bagaimana dia melihatnya, peluang orang-orang di atas kapal kecil 
yang selamat itu kecil — karena itu dia memilih untuk bergabung 
dengan bajak laut, dan menjadi juru masak di Sea Lion dengan 
imbalan kesempatan untuk bertahan hidup. 


Siapa yang mengira bahwa mereka secara ajaib akan diselamatkan? 
Seandainya dia tahu, dia akan tetap berada di kapal, dan mungkin 
akan berjemur di bawah sinar matahari di tanah pertanian petani 
miliknya. 


Lebih buruk lagi, kelangsungan hidup orang-orang itu membawa 
serangkaian masalah.Akun empat bergabung dengan perompak 
diedarkan, dan dengan demikian, menghancurkan semua 
kemungkinan mereka berempat kembali ke dunia beradab.Kecuali 
mereka diampuni oleh ratu, mereka akan selamanya diidentifikasi 
sebagai bajak laut. 


Tentu saja, ini semua hal yang harus mereka khawatirkan di masa 
depan.Saat ini, ada hal yang lebih mendesak, lebih mengerikan 
menantinya. 


Begitu Lanny selesai berbicara, para pelaut yang menjaga para 


Heimdall, yang memiliki telinga clairvoyance dan clairaudient, 
adalah orang kedua yang merasakan kehadirannya.Dia 
mengerutkan kening karena kehadirannya tidak asing baginya, 
tetapi para penjaga Jembatan Pelangi tidak mengambil hati, para 
dewa yang akan datang ke sini malam ini memiliki tujuan yang 
sama. 


Namun, saat berikutnya, suara wanita dingin terdengar di 
telinganya. “Apakah kamu bertanya padaku apakah kamu ingin 
membunuhnya?” 


Kemudian, Heimdall yang tercengang melihat pemilik suara itu 
melompat ke sisi Zhang Heng tanpa sepatah kata pun.Tubuhnya 
sangat besar, seperti gunung kecil, di bawah sinar bulan, sembilan 
kepala ular raksasa menatap dingin pada para dewa di depan 
mereka. 


Ketika dia bertemu bartender lagi, Zhang Heng akhirnya melihat 
wujud aslinya. 


— monster laut dalam, Hydra. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1386 


Bab 1386: Bab 1386 — Pengepungan! 


Hydra menggunakan enam dari sembilan kepalanya untuk menatap 
enam dewa di depannya. Dari tiga kepala yang tersisa, dua dalam 
keadaan waspada. Hanya kepala emas terakhir yang menoleh untuk 
melihat Zhang Heng. 


Hydra memandang Zhang Heng dengan tatapan rumit. Sudah 
hampir tiga bulan sejak terakhir kali keduanya bertemu. Selama 
periode ini, kedua belah pihak telah mengalami terlalu banyak, dan 
bartender memiliki banyak hal untuk dikatakan, seperti Kronos, 
yang paling ingin dia tanyakan adalah mengapa Zhang Heng 
membuat pilihan seperti itu. 


Meskipun ini adalah hasil yang paling ingin dia lihat, mungkin 
Hydra sendiri tidak menyadari bahwa di suatu tempat di kedalaman 
alam bawah sadarnya, dia juga samar-samar berpikir bahwa akan 
ada arah lain dalam cerita, meskipun arah itu berlawanan 
dengannya. misi dan tugas, sepertinya tidak terlalu buruk. 


Namun, pada akhirnya, kepala ular emas raksasa itu hanya 
mengucapkan satu kalimat. 


Zhang Heng mengangguk dan menyarungkan (sarung tersembunyil 
yang baru ditingkatkan kembali ke sarungnya. “Saya harap ketika 
ini selesai, saya dapat menemukan Anda untuk minuman khusus.” 


“Saya tidak akan mencampur minuman lagi. Lagi pula, tidak peduli 
seberapa keras aku bekerja di A-list, aku tidak akan bisa menabung 
untuk uang muka.” Kepala Ular Emas sudah kembali ke depan. 


Percakapan antara mereka berdua akhirnya membuat marah para 
dewa yang hadir. Meskipun Hydra kuat, tidak ada dewa yang hadir 
yang mudah untuk dihadapi, masing-masing dari mereka hanya 
sedikit lebih lemah dari HYDRA. Selanjutnya, ada enam dari 
mereka. Selama enam dari mereka bergabung, bahkan dua hydra 
tidak akan cukup. 


Dewa film, yang membawa kamera, tidak tahan untuk 
mendengarkan lebih lama dan tertawa, “Saya pikir siapa yang 
datang. Meskipun Anda memiliki delapan kepala lebih banyak 
daripada yang lain, Anda tidak terlihat sangat pintar. Jangan bilang 
kamu ingin membunuh kami berenam sendirian?” 


“Itu tidak perlu,” kata Hydra tenang. Sebelum dia selesai berbicara, 
sembilan kepala tiba-tiba meledak dan menyerang Anubis bersama- 
sama. 


Namun, Anubis tidak menunjukkan kepanikan saat melihat ini. 
Dewa kematian Mesir ini sangat berpikiran jernih. Dia tidak 
mencoba untuk menerima serangan kekuatan penuh Hydra secara 
langsung. Sebagai gantinya, dia memilih untuk menghindar 
sementara, pada saat yang sama, dia bergerak lebih dekat ke dewa 
fajar, Heimdall, dan dewi malam, Nyx. 


Rencana Anubis sangat sederhana. Keenam orang yang hadir 
mungkin bukan tandingan Hydra, tapi selama mereka bisa menarik 
satu orang lagi, mereka akan mendapat keuntungan, belum lagi 
Heimdall berdiri bersama dengan dewi malam, selama mereka 
bergabung, mereka kelompok akan menjadi yang terkuat. 


Namun, retretnya tidak masalah. Itu langsung membuka arah yang 
awalnya dia blokir. 


Setelah itu, Zhang Heng tampaknya telah berlatih berkali-kali 
dengan Hydra. Saat Hydra menyerang, dia mundur ke sungai 
dengan pemahaman diam-diam. Mengikuti gelombang besar, Zhang 


Heng terbang di atas kepala Anubis, dia mendarat di sisi lain 
gunung. 


Lima orang lainnya melihat ini dan ekspresi mereka berubah. 
Mereka segera ingin mengejarnya. Di antara mereka, Ares adalah 
yang tercepat. Kereta roda empatnya seperti sambaran petir saat 
melesat melintasi langit. 


Namun, pada saat berikutnya, kepala ular besar tiba-tiba melompat 
dan menggigit batang kereta. Ares terkejut dan marah. Dia segera 
melambaikan tombak di tangannya dan menusuk kepala ular. 


Hydra tidak menghindar dan membiarkan senjata itu menembus 
salah satu kepalanya. Kemudian, kepala ular lainnya menggigit 
leher kepalanya tanpa ragu-ragu, tidak lama kemudian, sebuah 
kepala baru tumbuh dari leher yang patah. 


Dan ini bukanlah akhir. Setelah HYDRA menggigit kereta Ares, 
kepala ular lainnya juga tidak tinggal diam. Mereka menghentikan 
film God and the god of Dawn yang berusaha mengejar mereka. 


Hydra tahu bahwa dia bukan tandingan enam orang di depannya. 
Namun, dengan bantuan kepala regenerasinya yang tak terbatas, 
tubuh abadi, dan keberanian untuk tidak takut mati.., pada saat ini, 
dia memang telah menghentikan mereka berenam sendirian! 


Wajah Ares sangat suram. Hanya dalam waktu singkat, dia telah 
menembus dua kepala ular dan meninggalkan lubang berdarah 
seukuran mangkuk di jantung Hydra. Namun, lawannya masih 
hidup seperti biasanya, dia masih memuntahkan kabut beracun dari 
mulutnya. 


“Bahkan jika kamu bisa menghentikan kami, dia tidak akan bisa 
kabur. Ada lebih dari enam dari kita di sini hari ini!” 


“Kalian Idiot. Kamu sama sekali tidak mengerti kekuatan tuanku.” 
Seringai seperti manusia muncul di kepala emasnya, “Namun, 
ngomong-ngomong, aku harus berterima kasih pada kalian semua. 
Jika bukan karena kalian semua yang mendorongnya begitu keras, 
dia mungkin tidak akan mengambil keputusan secepat itu. Jangan 
khawatir, kamu akan segera merasa takut!” 


Meskipun dia mengatakan itu, Ares dan yang lainnya merasa tidak 
nyaman karena suatu alasan. Mereka mengira bahwa Dewa baru 
dan Dewa lama untuk sementara mengesampingkan perbedaan 
mereka dan bekerja sama sehingga tidak akan ada kesalahan dalam 
operasi malam ini, namun, pada saat itu, mereka tidak bisa 
menahan perasaan cemas. 


Namun, mereka benar-benar tidak memiliki ide yang baik tentang 
bagaimana menangani ular yang tidak dapat mereka bunuh dalam 
waktu singkat. Pada titik ini, mereka hanya bisa berharap bahwa 
para dewa lain yang datang malam ini ... 


Tubuh Zhang Heng dibawa turun dari langit oleh gelombang besar 
dan mendarat dengan akurat di atas batu besar di samping air. Dia 
mendengar suara pertempuran datang dari belakangnya, tetapi dia 
tidak berbalik. 


Dia terus berlari lebih dalam ke pegunungan. 


Namun, dia bahkan belum mengambil sepuluh langkah ketika dia 
melihat sosok lain menghalangi jalannya. Itu adalah pria lumpuh. 
Sosoknya terbungkus api dan dia memegang palu di satu tangan. 
Dia tampak seperti seorang pengrajin. 


Tatapan pria lumpuh itu jatuh pada (sarung tersembunyil di 
pinggang Zhang Heng, “Saya mengenali pisau ini. Ini pekerjaan 
pemalsu lain dan saya sendiri. Ketika saya tempa ulang, saya 
menggunakan 120” dari energi saya. Sayangnya, ketika pertama 
kali ditempa, itu masih memiliki beberapa kekurangan, atau lebih 


tepatnya, itu memiliki tingkat pertumbuhan ... tapi sekarang, 
tampaknya telah disublimasikan di tangan Anda. 


Zhang Heng tidak mengatakan sepatah kata pun. Dia hanya 
mencabut pisaunya. 


Ekspresi pria lumpuh itu berubah serius. Dia mengangkat palu di 
tangannya, “Jika ada orang di dunia ini yang bisa menghancurkan 
pisau ini, mungkin itu aku. Sayang sekali karya seni yang sempurna 
ini hancur.” 


Namun, saat dia menyelesaikan kalimatnya, dia mendengar suara 
pistol kehidupan. Kemudian, Zhang Heng melihat pria lumpuh itu 
berhenti, dan sebuah lubang berdarah muncul di antara alisnya. 


Sesaat kemudian, tubuh pria lumpuh itu jatuh ke belakang dan 
tergeletak di tanah tanpa bergerak. Di sisi lain, Zhang Heng dengan 
cepat mengunci posisi penembak, tetapi penembak tampaknya tidak 
memiliki permusuhan terhadapnya, setelah tembakan, dia 
menghilang lagi. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1386: Bab 1386 — Pengepungan! 


Hydra menggunakan enam dari sembilan kepalanya untuk menatap 
enam dewa di depannya.Dari tiga kepala yang tersisa, dua dalam 
keadaan waspada.Hanya kepala emas terakhir yang menoleh untuk 
melihat Zhang Heng. 


Hydra memandang Zhang Heng dengan tatapan rumit.Sudah 
hampir tiga bulan sejak terakhir kali keduanya bertemu.Selama 
periode ini, kedua belah pihak telah mengalami terlalu banyak, dan 


bartender memiliki banyak hal untuk dikatakan, seperti Kronos, 
yang paling ingin dia tanyakan adalah mengapa Zhang Heng 
membuat pilihan seperti itu. 


Meskipun ini adalah hasil yang paling ingin dia lihat, mungkin 
Hydra sendiri tidak menyadari bahwa di suatu tempat di kedalaman 
alam bawah sadarnya, dia juga samar-samar berpikir bahwa akan 
ada arah lain dalam cerita, meskipun arah itu berlawanan 
dengannya.misi dan tugas, sepertinya tidak terlalu buruk. 


Namun, pada akhirnya, kepala ular emas raksasa itu hanya 
mengucapkan satu kalimat. 


Zhang Heng mengangguk dan menyarungkan (sarung tersembunyil| 
yang baru ditingkatkan kembali ke sarungnya.“Saya harap ketika 
ini selesai, saya dapat menemukan Anda untuk minuman khusus.” 


“Saya tidak akan mencampur minuman lagi.Lagi pula, tidak peduli 
seberapa keras aku bekerja di A-list, aku tidak akan bisa menabung 
untuk uang muka.” Kepala Ular Emas sudah kembali ke depan. 


Percakapan antara mereka berdua akhirnya membuat marah para 
dewa yang hadir.Meskipun Hydra kuat, tidak ada dewa yang hadir 
yang mudah untuk dihadapi, masing-masing dari mereka hanya 
sedikit lebih lemah dari HYDRA.Selanjutnya, ada enam dari 
mereka.Selama enam dari mereka bergabung, bahkan dua hydra 
tidak akan cukup. 


Dewa film, yang membawa kamera, tidak tahan untuk 
mendengarkan lebih lama dan tertawa, “Saya pikir siapa yang 
datang.Meskipun Anda memiliki delapan kepala lebih banyak 
daripada yang lain, Anda tidak terlihat sangat pintar.Jangan bilang 
kamu ingin membunuh kami berenam sendirian?” 


“Itu tidak perlu,” kata Hydra tenang.Sebelum dia selesai berbicara, 


sembilan kepala tiba-tiba meledak dan menyerang Anubis bersama- 
sama. 


Namun, Anubis tidak menunjukkan kepanikan saat melihat 
ini.Dewa kematian Mesir ini sangat berpikiran jernih.Dia tidak 
mencoba untuk menerima serangan kekuatan penuh Hydra secara 
langsung.Sebagai gantinya, dia memilih untuk menghindar 
sementara, pada saat yang sama, dia bergerak lebih dekat ke dewa 
fajar, Heimdall, dan dewi malam, Nyx. 


Rencana Anubis sangat sederhana.Keenam orang yang hadir 
mungkin bukan tandingan Hydra, tapi selama mereka bisa menarik 
satu orang lagi, mereka akan mendapat keuntungan, belum lagi 
Heimdall berdiri bersama dengan dewi malam, selama mereka 
bergabung, mereka kelompok akan menjadi yang terkuat. 


Namun, retretnya tidak masalah.Itu langsung membuka arah yang 
awalnya dia blokir. 


Setelah itu, Zhang Heng tampaknya telah berlatih berkali-kali 
dengan Hydra.Saat Hydra menyerang, dia mundur ke sungai 
dengan pemahaman diam-diam.Mengikuti gelombang besar, Zhang 
Heng terbang di atas kepala Anubis, dia mendarat di sisi lain 
gunung. 


Lima orang lainnya melihat ini dan ekspresi mereka 
berubah.Mereka segera ingin mengejarnya.Di antara mereka, Ares 
adalah yang tercepat.Kereta roda empatnya seperti sambaran petir 
saat melesat melintasi langit. 


Namun, pada saat berikutnya, kepala ular besar tiba-tiba melompat 
dan menggigit batang kereta.Ares terkejut dan marah.Dia segera 
melambaikan tombak di tangannya dan menusuk kepala ular. 


Hydra tidak menghindar dan membiarkan senjata itu menembus 


salah satu kepalanya.Kemudian, kepala ular lainnya menggigit leher 
kepalanya tanpa ragu-ragu, tidak lama kemudian, sebuah kepala 
baru tumbuh dari leher yang patah. 


Dan ini bukanlah akhir.Setelah HYDRA menggigit kereta Ares, 
kepala ular lainnya juga tidak tinggal diam.Mereka menghentikan 
film God and the god of Dawn yang berusaha mengejar mereka. 


Hydra tahu bahwa dia bukan tandingan enam orang di 
depannya.Namun, dengan bantuan kepala regenerasinya yang tak 
terbatas, tubuh abadi, dan keberanian untuk tidak takut mati., pada 
saat ini, dia memang telah menghentikan mereka berenam 
sendirian! 


Wajah Ares sangat suram.Hanya dalam waktu singkat, dia telah 
menembus dua kepala ular dan meninggalkan lubang berdarah 
seukuran mangkuk di jantung Hydra.Namun, lawannya masih 
hidup seperti biasanya, dia masih memuntahkan kabut beracun dari 
mulutnya. 


“Bahkan jika kamu bisa menghentikan kami, dia tidak akan bisa 
kabur.Ada lebih dari enam dari kita di sini hari ini!” 


“Kalian Idiot.Kamu sama sekali tidak mengerti kekuatan tuanku.” 
Seringai seperti manusia muncul di kepala emasnya, “Namun, 
ngomong-ngomong, aku harus berterima kasih pada kalian 
semua.Jika bukan karena kalian semua yang mendorongnya begitu 
keras, dia mungkin tidak akan mengambil keputusan secepat 
itu.Jangan khawatir, kamu akan segera merasa takut!” 


Meskipun dia mengatakan itu, Ares dan yang lainnya merasa tidak 
nyaman karena suatu alasan.Mereka mengira bahwa Dewa baru dan 
Dewa lama untuk sementara mengesampingkan perbedaan mereka 
dan bekerja sama sehingga tidak akan ada kesalahan dalam operasi 
malam ini, namun, pada saat itu, mereka tidak bisa menahan 
perasaan cemas. 


Namun, mereka benar-benar tidak memiliki ide yang baik tentang 
bagaimana menangani ular yang tidak dapat mereka bunuh dalam 
waktu singkat.Pada titik ini, mereka hanya bisa berharap bahwa 
para dewa lain yang datang malam ini. 


Tubuh Zhang Heng dibawa turun dari langit oleh gelombang besar 
dan mendarat dengan akurat di atas batu besar di samping air.Dia 
mendengar suara pertempuran datang dari belakangnya, tetapi dia 
tidak berbalik. 


Dia terus berlari lebih dalam ke pegunungan. 


Namun, dia bahkan belum mengambil sepuluh langkah ketika dia 
melihat sosok lain menghalangi jalannya.Itu adalah pria 
lumpuh.Sosoknya terbungkus api dan dia memegang palu di satu 
tangan.Dia tampak seperti seorang pengrajin. 


Tatapan pria lumpuh itu jatuh pada (sarung tersembunyil di 
pinggang Zhang Heng, “Saya mengenali pisau ini.Ini pekerjaan 
pemalsu lain dan saya sendiri.Ketika saya tempa ulang, saya 
menggunakan 12076 dari energi saya.Sayangnya, ketika pertama 
kali ditempa, itu masih memiliki beberapa kekurangan, atau lebih 
tepatnya, itu memiliki tingkat pertumbuhan.tapi sekarang, 
tampaknya telah disublimasikan di tangan Anda. 


Zhang Heng tidak mengatakan sepatah kata pun.Dia hanya 
mencabut pisaunya. 


Ekspresi pria lumpuh itu berubah serius.Dia mengangkat palu di 
tangannya, “Jika ada orang di dunia ini yang bisa menghancurkan 
pisau ini, mungkin itu aku.Sayang sekali karya seni yang sempurna 
ini hancur.” 


Namun, saat dia menyelesaikan kalimatnya, dia mendengar suara 


“pedagang' itu sadar.Mereka mengangkat senjata dan seluruh 
atmosfer dengan cepat berubah menjadi permusuhan. 


Seseorang menarik pelatuknya — tidak ada yang tahu siapa.Pada 
letusan keras tembakan, jantung Marvin mengerut dan pikirannya 
menjadi kosong.Dia berpikir bahwa dia akan mati pasti kali ini, 
tetapi ketika dia membuka matanya, tidak ada luka di tubuhnya. 


Sebaliknya, itu adalah Lanny, pelaut yang mengekspos dia yang 
melongo melihat noda darah di dadanya dengan ekspresi tidak 
percaya. 


Binatang buas itu telah bangun dari tidurnya. 


Tidak ada yang tahu kapan, tetapi pria berjanggut hitam itu 
membuka matanya dengan sengit seperti singa, seluruh orangnya 
memancarkan kekuatan yang hebat.Dia menarik pistol yang masih 
merokok dan berkata dengan suara rendah yang tidak biasa, 
“Perang telah dimulai.Ayo berburu bersama! ” 


Para penjaga di geladak hampir tidak percaya apa yang baru saja 
terjadi.Mereka telah menguasai seluruh kapal dan menyita semua 
senjata yang ditemukan pada awak kapal.Dari mana peluru ini 
berasal? 


Tidak sampai dua detik kemudian seseorang menyadari apa yang 
terjadi.Tapi sudah terlambat.Dek di bawah kaki mereka tiba-tiba 
terbuka dan beberapa pelaut yang berdiri di atasnya jatuh ke dalam 
lubang.Bahkan sebelum mereka menyentuh tanah, tenggorokan 
mereka digorok.Kemudian sekelompok perompak, bersenjatakan 
gigi, muncul dari bawah geladak.Kepala para pelaut lainnya 
dipotong sebelum mereka bahkan bisa memutar moncong senjata 
mereka. 


Karena kecelakaan Marvin yang tak terduga, pertempuran dimulai 


pistol kehidupan.Kemudian, Zhang Heng melihat pria lumpuh itu 
berhenti, dan sebuah lubang berdarah muncul di antara alisnya. 


Sesaat kemudian, tubuh pria lumpuh itu jatuh ke belakang dan 
tergeletak di tanah tanpa bergerak.Di sisi lain, Zhang Heng dengan 
cepat mengunci posisi penembak, tetapi penembak tampaknya tidak 
memiliki permusuhan terhadapnya, setelah tembakan, dia 
menghilang lagi. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1387 


Bab 1387: Bab 1387 - Pembuka Mata 


Zhang Heng tidak tahu siapa penembaknya, tetapi pria bersenjata 
misterius itu pasti menggunakan peluru pembunuh dewa yang telah 
menyerang Thor dan Succubus, karena peluru biasa jelas tidak 
dapat melakukan kerusakan seperti ini. 


Zhang Heng sudah mengenali orang yang menghalangi jalannya 
sebagai Hephaestus, dewa api dan keahlian dalam mitologi Yunani. 
Meskipun Hephaestus tidak setenar Zeus di zaman modern, dia 
bukan siapa-siapa, pada akhirnya, dia dirobohkan oleh satu peluru. 
Daya mematikan peluru ini bahkan lebih tinggi dari versi pertama 
peluru pembunuh dewa yang pernah dia lihat sebelumnya. 


Dan itu bukan akhir dari itu. Saat Zhang Heng terus bergerak maju, 
tembakan terdengar satu demi satu, dan ada lebih dari satu. Seolah- 
olah pasukan bersenjata mengikuti di belakangnya, diam-diam 
mengawalnya. 


Namun, Zhang Heng tidak mengerti. Dia dan organisasi misterius 
itu tidak banyak berinteraksi. Lebih jauh lagi, dia sudah bisa 
dianggap sebagai musuh publik umat manusia, jadi mengapa pihak 
lain membantunya. 


Namun, penampilan skuat memang membuka jalan pelariannya. 
Dia bahkan tidak perlu bergerak. Makhluk gaib yang datang 
padanya semuanya terbunuh oleh senjata regu. 


Namun, suara tembakan juga mengungkapkan lokasi mereka. Para 
dewa tidak bodoh. Mereka dengan cepat menyadari bahwa jika 
mereka ingin menghentikan Zhang Heng, mereka harus berurusan 


dengan pasukan di sebelahnya terlebih dahulu. 


Oleh karena itu, setelah 15 menit, tembakan tiba-tiba menjadi lebih 
terkonsentrasi, dan pusat medan perang bergeser menjauh dari 
Zhang Heng. 


Zhang Heng ragu-ragu sejenak. Dia tahu bahwa dia bisa 
menyelamatkan beberapa orang, tetapi jika dia melakukan itu, dia 
mungkin juga akan diperlambat oleh pertempuran. Namun, pada 
akhirnya Zhang Heng tetap memilih untuk lari menuju lokasi 
tembakan. 


Namun, saat dia melangkah maju, peluru berikutnya mendarat 
kurang dari setengah meter di depannya. 


Zhang Heng tidak punya pilihan selain berhenti. Dia tahu apa 
maksud pria bersenjata itu. Pihak lain tidak ingin dia ikut campur 
dalam pertarungannya. Melihat ini, Zhang Heng tidak berlama- 
lama, dia dengan tegas menggunakan waktu yang telah dibeli tim 
untuknya terus berlari ke depan. 


Pada saat yang sama, di tebing kurang dari setengah mil darinya, 
pertempuran lain dimulai dengan tenang. 


Seorang wanita dalam gaun putih panjang berdiri tanpa alas kaki di 
atas batu tertinggi. Rambut hitam panjangnya jatuh ke 
pinggangnya, dan ada pedang panjang di pinggangnya. Dia terlihat 
sangat heroik, namun anehnya hanya matanya yang tertutup kain. 


Ekspresi wajahnya agak sulit dimengerti. Dia berkata kepada 
wanita lain di depannya, “Apakah kamu yakin ingin 
menghentikanku?” 


“Guru, Anda telah bekerja sangat keras baru-baru ini. Kenapa kamu 
tidak istirahat malam ini?” 


“Saya memilih Anda sebagai agen saya bukan hanya karena saya 
sangat memikirkan kemampuan tempur dan kecerdasan Anda. Yang 
terpenting, Anda memiliki keyakinan yang sama dengan saya. Ada 
banyak orang di dunia ini yang mengejar keadilan, tetapi hanya 
sedikit yang bisa bertahan sampai akhir. Ini karena terkadang 
keadilan hanya akan membalas Anda dengan rasa sakit. Sama 
seperti sekarang, saya tahu bahwa Anda memiliki hubungan yang 
baik dengannya, dan Anda bahkan menyukainya di dalam hati 
Anda. Tetapi ini adalah rintangan yang harus Anda atasi, karena 
hanya dengan mengatasi rintangan ini Anda dapat benar-benar 
memahami apa itu keadilan.” 


Shen Xixi menggelengkan kepalanya, “Saya pernah berjanji 
kepadanya bahwa jika dia benar-benar tersesat dalam kegelapan, 
tidak peduli seberapa jauh dia tersesat atau dosa apa yang dia 
lakukan, saya tidak akan pernah menyerah untuk menemukannya. 
Selain itu, dia tidak melakukan kesalahan sejak awal. Bukannya dia 
adalah orang yang memilih untuk menjadi Vessel Lord of Lalaiya.” 


“Aku sudah memberitahumu sejak lama bahwa beberapa orang 
dilahirkan dengan dosa. Anda hanya belum percaya ini,” wanita 
berpakaian putih itu berkata, “Sejak dia menjadi sasaran Lord of 
Lalaye, hidupnya terikat erat dengan kehancuran. Baginya, hanya 
ada dua pilihan di masa depan: menghancurkan dunia atau 
menghancurkan dirinya sendiri. Sebagai perbandingan, kejahatan 
yang ditimbulkan oleh hasil yang terakhir lebih kecil.” 


“Kejahatan itu jahat, tidak ada perbedaan ukuran. Selain itu, saya 
tidak berpikir dia tidak memiliki jalan keluar seperti yang Anda 
katakan. 


“Persembunyiannya di gunung yang dalam ini adalah bukti terbaik. 
Ini berarti dia sudah menyerah untuk menyelamatkan dirinya 
sendiri, tetapi dia tidak memiliki keberanian untuk bunuh diri. 
Hanya saja cintamu padanya telah membutakan matamu.” 


Sebuah tanda penghinaan melintas di mata wanita itu, “Aku 
seharusnya melakukannya ketika kita pertama kali bertemu, tapi 
aku disela oleh pria tua Kronos itu. Sekarang saatnya 
menyelesaikan pekerjaan yang sebelumnya tidak bisa saya 
selesaikan.” 


Tapi setelah dia mengatakan itu, Shen Xixi tidak menyerah. Dia 
hanya mengulangi, “Guru telah melakukan banyak hal untuk dunia 
ini. Saatnya istirahat.” 


“Kamu benar-benar... mengecewakanku. Ada batas untuk 
ketidakteraturanmu.” Wanita dengan suara White juga berubah 
dingin, “Kamu harus tahu bahwa meskipun aku memilihmu untuk 
menjadi agenku, aku selalu memperlakukanmu sebagai muridku. 
Saya meminta Anda untuk memanggil saya guru. Harapan saya 
untuk Anda tidak hanya untuk membantu saya memenangkan 
permainan ini, tetapi juga untuk memberi Anda skala saya.” 


“Itulah mengapa aku berdiri di depanmu hari ini. Guru, orang itu 
sudah membuat pilihannya. Sekarang giliranku.” Shen Xixi 
membungkuk sedikit dan mengangkat timbangan di tangannya. 


“Aku memberimu kemampuanmu, dan aku juga memberimu 
senjataku. Apakah Anda ingin menggunakan ini untuk melawan 
saya? "Wanita berbaju putih itu bahkan lebih mengejek. 


“Tidak, masih ada putaran permainan. Merekalah yang 
memungkinkan saya untuk benar-benar tumbuh dan memahami 
hati saya sendiri,” kata Shen Xixi. “Selain itu, aku masih punya 
teman.” 


Begitu dia selesai berbicara, kelinci dan Li Bai berjalan menuruni 
jalan gunung tidak jauh. Li Bai, khususnya, masih menggosok 
tangannya untuk mengantisipasi saat menghadapi dewi keadilan 
yang terkenal, Justya. 


Wanita berbaju putih itu sepertinya tidak terkejut sama sekali. 
Karena dia telah memilih Shen Xixi sebagai wakilnya, dia secara 
alami mengetahui latar belakang Shen Xixi dengan sangat baik. 
Karena muridnya akan muncul di sini malam ini.., secara alami 
tidak mungkin baginya untuk tidak membawa Li Bai dan kelinci. 


Namun, saat berikutnya, dia mendengar langkah kaki orang ketiga. 
Langkah kaki itu agak asing baginya. Itu adalah seseorang yang 
belum pernah dia lihat sebelumnya. 


“Apakah sesi interaksi guru-muridmu sudah selesai?” Tanya pemilik 
langkah kaki itu. Itu juga seorang gadis. 


“Jika kamu benar-benar secerdas yang dia katakan, kamu harus 
tahu bahwa mengobrol juga merupakan sarana untuk mengulur 
waktu.” Nada bicara Shen Xixi sedikit aneh. Menuju penolong yang 
dia temukan.., sepertinya ada sedikit kewaspadaan yang tidak bisa 
dijelaskan. 


Fan Meinan tersenyum. “Aku hanya memanfaatkan suasanamu 
untuk berbicara omong kosong. Bagaimana jika guru Anda berada 
di tengah-tengah percakapan dan bersikeras memberi saya 
pendidikan moral?” 


Fan Meinan ingin terus berbicara, tetapi wanita berbaju putih itu 
memotongnya. “Potong omong kosongnya. Biarkan saya melihat 
apa yang telah Anda siapkan. ” 


“Oke.” Fan Meinan mengeluarkan sekotak plastisin. “Selanjutnya, 
saya berjanji akan memberi Anda pengalaman yang membuka 
mata.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1387: Bab 1387 - Pembuka Mata 


Zhang Heng tidak tahu siapa penembaknya, tetapi pria bersenjata 
misterius itu pasti menggunakan peluru pembunuh dewa yang telah 
menyerang Thor dan Succubus, karena peluru biasa jelas tidak 
dapat melakukan kerusakan seperti ini. 


Zhang Heng sudah mengenali orang yang menghalangi jalannya 
sebagai Hephaestus, dewa api dan keahlian dalam mitologi 
Yunani.Meskipun Hephaestus tidak setenar Zeus di zaman modern, 
dia bukan siapa-siapa, pada akhirnya, dia dirobohkan oleh satu 
peluru.Daya mematikan peluru ini bahkan lebih tinggi dari versi 
pertama peluru pembunuh dewa yang pernah dia lihat sebelumnya. 


Dan itu bukan akhir dari itu.Saat Zhang Heng terus bergerak maju, 
tembakan terdengar satu demi satu, dan ada lebih dari satu.Seolah- 
olah pasukan bersenjata mengikuti di belakangnya, diam-diam 
mengawalnya. 


Namun, Zhang Heng tidak mengerti.Dia dan organisasi misterius itu 
tidak banyak berinteraksi.Lebih jauh lagi, dia sudah bisa dianggap 
sebagai musuh publik umat manusia, jadi mengapa pihak lain 
membantunya. 


Namun, penampilan skuat memang membuka jalan pelariannya.Dia 
bahkan tidak perlu bergerak.Makhluk gaib yang datang padanya 
semuanya terbunuh oleh senjata regu. 


Namun, suara tembakan juga mengungkapkan lokasi mereka.Para 
dewa tidak bodoh.Mereka dengan cepat menyadari bahwa jika 
mereka ingin menghentikan Zhang Heng, mereka harus berurusan 
dengan pasukan di sebelahnya terlebih dahulu. 


Oleh karena itu, setelah 15 menit, tembakan tiba-tiba menjadi lebih 


terkonsentrasi, dan pusat medan perang bergeser menjauh dari 
Zhang Heng. 


Zhang Heng ragu-ragu sejenak.Dia tahu bahwa dia bisa 
menyelamatkan beberapa orang, tetapi jika dia melakukan itu, dia 
mungkin juga akan diperlambat oleh pertempuran.Namun, pada 
akhirnya Zhang Heng tetap memilih untuk lari menuju lokasi 
tembakan. 


Namun, saat dia melangkah maju, peluru berikutnya mendarat 
kurang dari setengah meter di depannya. 


Zhang Heng tidak punya pilihan selain berhenti.Dia tahu apa 
maksud pria bersenjata itu.Pihak lain tidak ingin dia ikut campur 
dalam pertarungannya.Melihat ini, Zhang Heng tidak berlama-lama, 
dia dengan tegas menggunakan waktu yang telah dibeli tim 
untuknya terus berlari ke depan. 


Pada saat yang sama, di tebing kurang dari setengah mil darinya, 
pertempuran lain dimulai dengan tenang. 


Seorang wanita dalam gaun putih panjang berdiri tanpa alas kaki di 
atas batu tertinggi.Rambut hitam panjangnya jatuh ke pinggangnya, 
dan ada pedang panjang di pinggangnya.Dia terlihat sangat heroik, 
namun anehnya hanya matanya yang tertutup kain. 


Ekspresi wajahnya agak sulit dimengerti.Dia berkata kepada wanita 
lain di depannya, “Apakah kamu yakin ingin menghentikanku?” 


“Guru, Anda telah bekerja sangat keras baru-baru ini.Kenapa kamu 
tidak istirahat malam ini?” 


“Saya memilih Anda sebagai agen saya bukan hanya karena saya 
sangat memikirkan kemampuan tempur dan kecerdasan Anda.Yang 
terpenting, Anda memiliki keyakinan yang sama dengan saya.Ada 


banyak orang di dunia ini yang mengejar keadilan, tetapi hanya 
sedikit yang bisa bertahan sampai akhir.Ini karena terkadang 
keadilan hanya akan membalas Anda dengan rasa sakit.Sama 
seperti sekarang, saya tahu bahwa Anda memiliki hubungan yang 
baik dengannya, dan Anda bahkan menyukainya di dalam hati 
Anda.Tetapi ini adalah rintangan yang harus Anda atasi, karena 
hanya dengan mengatasi rintangan ini Anda dapat benar-benar 
memahami apa itu keadilan.” 


Shen Xixi menggelengkan kepalanya, “Saya pernah berjanji 
kepadanya bahwa jika dia benar-benar tersesat dalam kegelapan, 
tidak peduli seberapa jauh dia tersesat atau dosa apa yang dia 
lakukan, saya tidak akan pernah menyerah untuk 
menemukannya.Selain itu, dia tidak melakukan kesalahan sejak 
awal.Bukannya dia adalah orang yang memilih untuk menjadi 
Vessel Lord of Lalaiya.” 


“Aku sudah memberitahumu sejak lama bahwa beberapa orang 
dilahirkan dengan dosa.Anda hanya belum percaya ini,” wanita 
berpakaian putih itu berkata, “Sejak dia menjadi sasaran Lord of 
Lalaye, hidupnya terikat erat dengan kehancuran.Baginya, hanya 
ada dua pilihan di masa depan: menghancurkan dunia atau 
menghancurkan dirinya sendiri.Sebagai perbandingan, kejahatan 
yang ditimbulkan oleh hasil yang terakhir lebih kecil.” 


“Kejahatan itu jahat, tidak ada perbedaan ukuran.Selain itu, saya 
tidak berpikir dia tidak memiliki jalan keluar seperti yang Anda 
katakan. 


“Persembunyiannya di gunung yang dalam ini adalah bukti 
terbaik.Ini berarti dia sudah menyerah untuk menyelamatkan 
dirinya sendiri, tetapi dia tidak memiliki keberanian untuk bunuh 
diri.Hanya saja cintamu padanya telah membutakan matamu.” 


Sebuah tanda penghinaan melintas di mata wanita itu, “Aku 
seharusnya melakukannya ketika kita pertama kali bertemu, tapi 
aku disela oleh pria tua Kronos itu.Sekarang saatnya menyelesaikan 


pekerjaan yang sebelumnya tidak bisa saya selesaikan.” 


Tapi setelah dia mengatakan itu, Shen Xixi tidak menyerah.Dia 
hanya mengulangi, “Guru telah melakukan banyak hal untuk dunia 
ini.Saatnya istirahat.” 


“Kamu benar-benar... mengecewakanku.Ada batas untuk 
ketidakteraturanmu.” Wanita dengan suara White juga berubah 
dingin, “Kamu harus tahu bahwa meskipun aku memilihmu untuk 
menjadi agenku, aku selalu memperlakukanmu sebagai 
muridku.Saya meminta Anda untuk memanggil saya guru.Harapan 
saya untuk Anda tidak hanya untuk membantu saya memenangkan 
permainan ini, tetapi juga untuk memberi Anda skala saya.” 


“Itulah mengapa aku berdiri di depanmu hari ini.Guru, orang itu 
sudah membuat pilihannya.Sekarang giliranku.” Shen Xixi 
membungkuk sedikit dan mengangkat timbangan di tangannya. 


“Aku memberimu kemampuanmu, dan aku juga memberimu 
senjataku.Apakah Anda ingin menggunakan ini untuk melawan 
saya? "Wanita berbaju putih itu bahkan lebih mengejek. 


“Tidak, masih ada putaran permainan.Merekalah yang 
memungkinkan saya untuk benar-benar tumbuh dan memahami 
hati saya sendiri,” kata Shen Xixi.“Selain itu, aku masih punya 
teman.” 


Begitu dia selesai berbicara, kelinci dan Li Bai berjalan menuruni 
jalan gunung tidak jauh.Li Bai, khususnya, masih menggosok 
tangannya untuk mengantisipasi saat menghadapi dewi keadilan 
yang terkenal, Justya. 


Wanita berbaju putih itu sepertinya tidak terkejut sama 
sekali.Karena dia telah memilih Shen Xixi sebagai wakilnya, dia 
secara alami mengetahui latar belakang Shen Xixi dengan sangat 


setengah menit sebelumnya. 


Sebagian besar pelaut tak bersenjata yang mentransfer barang 
pecah belah porselen sudah di atas Singa Laut.Hanya sekitar 
sepuluh dari mereka yang masih berdiri di geladak.Setelah 
menyadari bahwa ada sesuatu yang salah, mereka segera melarikan 
diri kembali ke Scarborough. 


Namun, yang lain tidak seberuntung itu.Dua puluh perwira Inggris 
bersenjata atas adalah yang pertama dibunuh.Mereka semua terluka 
atau dihentikan selama satu konfrontasi itu. 


Setelah Owen menurunkan seorang pelaut Inggris, ia 
mengembalikan pakaian dan senjata Zhang Heng ke Zhang 
Heng.Para perompak lainnya telah menyalakan granat tangan, yang 
digunakan pada abad ke-17 dan ke-18 sangat berbeda dari yang ada 
di zaman modern.Mereka berbentuk seperti buah delima, yang juga 
merupakan asal mula namanya.Selama waktu itu, granat pada 
dasarnya adalah selongsong besi yang diisi dengan pelet timah 
mesiu atau potongan logam, dan dapat menyebabkan kerusakan 
serius ketika dilemparkan ke kerumunan.Para pelaut di 
Scarborough ingin menyeberang untuk membantu, tetapi sangat 
terluka oleh ledakan itu. 


1Beberapa dari anggota baru yang melarikan diri panik, dan dalam 
momen teror yang berbeda, mendorong dan mendorong satu sama 
lain ketika mereka menyeberangi papan kayu sehingga yang tidak 

beruntung jatuh ke dalam air. 


Penembak di Scarborough bertanya kepada kepala petugas, “Tuan, 
haruskah kita menembak? Kita bisa menenggelamkan seluruh kapal 
dalam hitungan menit.” 


Namun, yang terakhir tampaknya agak ragu-ragu.Sebagian besar, 
dia memikirkan tentang china di kapal lain.Tetapi sebelum dia bisa 
membuka mulut untuk berbicara, Burnett yang ada di sebelahnya 


baik.Karena muridnya akan muncul di sini malam ini., secara alami 
tidak mungkin baginya untuk tidak membawa Li Bai dan kelinci. 


Namun, saat berikutnya, dia mendengar langkah kaki orang 
ketiga.Langkah kaki itu agak asing baginya.Itu adalah seseorang 
yang belum pernah dia lihat sebelumnya. 


“Apakah sesi interaksi guru-muridmu sudah selesai?” Tanya pemilik 
langkah kaki itu.Itu juga seorang gadis. 


“Jika kamu benar-benar secerdas yang dia katakan, kamu harus 
tahu bahwa mengobrol juga merupakan sarana untuk mengulur 
waktu.” Nada bicara Shen Xixi sedikit aneh.Menuju penolong yang 
dia temukan., sepertinya ada sedikit kewaspadaan yang tidak bisa 
dijelaskan. 


Fan Meinan tersenyum.“Aku hanya memanfaatkan suasanamu 
untuk berbicara omong kosong.Bagaimana jika guru Anda berada di 
tengah-tengah percakapan dan bersikeras memberi saya pendidikan 
moral?” 


Fan Meinan ingin terus berbicara, tetapi wanita berbaju putih itu 
memotongnya. “Potong omong kosongnya.Biarkan saya melihat apa 
yang telah Anda siapkan.” 


“Oke.” Fan Meinan mengeluarkan sekotak plastisin. “Selanjutnya, 
saya berjanji akan memberi Anda pengalaman yang membuka 
mata.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1388 


Bab 1388: Bab 1388 -: Takdir Terakhir 


Zhang Heng berlari dan melompat melewati pegunungan seperti 
seekor cheetah yang lincah. 


Tembakan di belakangnya telah menipis dan menjadi tersebar 
sampai ... mereka benar-benar menghilang. Zhang Heng tahu 
bahwa orang-orang yang mungkin datang untuk membantunya 
malam ini sudah muncul. Karena itu, dia adalah satu-satunya yang 
tersisa selama sisa perjalanan. 


Zhang Heng berlari sebentar lagi, dan dia melihat seorang pria 
besar berbaju kulit menghalangi jalannya. 


Pria itu memegang kapak perang besar dan tampak seperti Viking. 
Dia berkata dengan suara keras, “Aku ...” 


Namun, sebelum dia bisa memperkenalkan dirinya, (sarung 
tersembunyi| Zhang Heng telah menebasnya. Viking Man buru-buru 
melambaikan kapaknya untuk menemuinya. Namun, saat kedua 
senjata akan bertabrakan.., bilah di depan matanya berubah sekali 
lagi. Dalam sekejap, itu berubah menjadi tikaman, menusuk 
langsung ke dadanya yang terbuka. 


Viking Man mengeluarkan raungan marah. Pada saat itu, dia tahu 
bahwa sudah terlambat baginya untuk menarik kembali kapaknya 
untuk memblokir, jadi dia terus menebas. Dia ingin bertarung 
sampai mati. 


Pada saat itu, dia pasti telah membuat pilihan yang tepat, tetapi 


hasilnya tidak seperti yang dia harapkan. (sarung tersembunyi| 
menusuk dadanya tanpa ragu-ragu, namun, Zhang Heng segera 
menghindari kapak yang masuk. 


Melihat ini, Manusia Viking ingin terus mengayunkan kapak di 
tangannya, tetapi saat berikutnya, dia merasakan sakit yang tajam 
di tempat dia ditikam. 


Rasa sakitnya begitu kuat sehingga dia bahkan tidak bisa 
memegang senjata di tangannya. 


Selanjutnya, rasa sakit yang mengerikan tidak melambat seiring 
waktu. Sebaliknya, rasa sakit yang baru saja dimulai di dadanya 
mulai menyebar ke seluruh tubuhnya. 


Zhang Heng mengeluarkan pedangnya dan melihat ke arah Viking 
Gemetar yang setengah berlutut di tanah. | sarung tersembunyi | 
selalu memiliki kemampuan untuk memberikan kerusakan 
tambahan pada makhluk mitologi, tapi itu jelas tidak sekuat itu, 
oleh karena itu, ini harus menjadi hasil dari | sarung tersembunyi | 
yang diperkuat setelah mencapai peringkat-a. 


Namun, saat ini, Zhang Heng tidak bisa diganggu untuk mengagumi 
hasil pertempurannya sendiri. Dia bahkan tidak bisa diganggu 
untuk menindaklanjuti dengan serangan lain. Sebaliknya, dia 
melompat melewati Viking dan terus berlari ke kegelapan di depan. 


Serangannya ini tampaknya telah mengejutkan orang-orang yang 
diam-diam memata-matai dia. 


Dalam 15 menit berikutnya, pelarian Zhang Heng sangat mulus. Dia 
tidak bertemu musuh. 


Pada saat ini, dia sudah berlari ke kedalaman gunung. Bahkan jalan 
yang telah dilalui oleh mereka yang memasuki gunung untuk 


mengumpulkan kayu bakar telah menghilang. Zhang Heng tidak 
punya pilihan selain berjalan melewati semak-semak. Dia benar- 
benar memotong semak belukar dan duri, namun, kecepatannya 
tidak berkurang banyak karena ini. 


Saat dia akan berlari keluar dari hutan kecil, Zhang Heng tiba-tiba 
melihat cahaya di lereng bukit di dekatnya. Setelah itu, lampu 
kedua menyala. Cahaya ketiga.., cahaya keempat... sampai seluruh 
lereng bukit menyala. 


Zhang Heng melihat tidak kurang dari 20 sosok berdiri di lereng 
bukit dengan lampu minyak di tangan mereka. Seolah-olah mereka 
diam-diam menunggu kedatangannya. 


Zhang Heng akhirnya mengerti mengapa perjalanannya begitu 
mulus. Kekuatan dua puluh atau lebih dewa di depannya, tentu 
saja, jauh lebih rendah daripada enam orang sebelumnya. Mereka 
hanya setara dengan Viking yang memegang kapak raksasa, mereka 
tahu bahwa ada perbedaan kekuatan antara mereka dan Zhang 
Heng, jadi mereka tidak pergi kepadanya untuk menyerahkan hidup 
mereka. Sebaliknya, mereka menggunakan periode waktu ini untuk 
mengumpulkan orang-orang mereka. 


Ada Dewa Lama dan Dewa Baru di antara mereka, tetapi jarang 
bagi mereka untuk tetap bersatu pada saat ini. Mereka percaya 
bahwa dengan begitu banyak orang berkumpul, Zhang Heng tidak 
akan bisa melarikan diri malam ini. 


Namun, Zhang Heng hanya berhenti sejenak sebelum melanjutkan 
berlari menuju lereng bukit, seolah-olah dia belum pernah melihat 
begitu banyak orang di lereng bukit. 


Ketika dia hendak mendekati lereng bukit, Zhang Heng tiba-tiba 
mengulurkan tangan. 


Saat berikutnya, para dewa di atas bukit, yang sudah bersiap untuk 
berperang, merasa seolah-olah pikiran mereka telah dihantam oleh 
sesuatu yang tidak terlihat. Kemudian, gambar yang tidak bisa 
dijelaskan dan menakutkan muncul di benak mereka. 


Zhang Heng telah menggunakan gerakan ini sebelumnya di ruang 
bawah tanah alien, menyebabkan makhluk asing yang mencoba 
mengelilinginya di atap kehilangan akal sehat dan jatuh seperti 
pangsit, namun, pada saat itu, dia hanya menggunakan gerakan ini 
secara tidak sengaja. 


Namun, sekarang dia telah dibaptis oleh serangkaian mimpi buruk, 
tidak hanya membawa jiwanya selangkah lebih dekat ke 
kehancuran, itu juga memperkuat kekuatan garis keturunannya. 


Tidak, lebih tepatnya, itu adalah lompatan! Penggunaan jurus ini 
oleh Zhang Heng sekarang berada pada tingkat yang sama sekali 
berbeda dari kekuatan di ruang bawah tanah. Bahkan para dewa 
terpengaruh, dan wajah para dewa di lereng dipenuhi ketakutan, 
seolah-olah mereka telah jatuh ke dalam mimpi buruk yang tak ada 
habisnya, benar-benar melupakan Zhang Heng di depan mereka. 


Bahkan orang yang paling kuat secara mental hanya bangun tiga 
menit kemudian, tetapi Zhang Heng telah lama menghilang tanpa 
jejak. 


Untuk sesaat, ekspresi wajah para dewa menjadi sangat jelek. 
Malam ini, begitu banyak orang telah bekerja sama dan 
menyiapkan begitu banyak lapisan pengepungan, tetapi pada 
akhirnya, jika target masih berhasil melarikan diri, tidak ada yang 
bisa menerima hasil seperti itu. 


Karena itu, setelah ragu-ragu sejenak, para dewa terus mengejar 
mereka. 


Namun, ketika mereka semua pergi, sosok Zhang Heng melompat 
turun dari pohon besar. Dia tidak terus melarikan diri karena dia 
tahu betul bahwa seluruh gunung berada di bawah pengawasan 
para dewa ini, sebaliknya, tempat dia berada saat ini masih relatif 
aman. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menemukan dua lubang pohon yang 
lebih besar di dekatnya. Dia menggali lubang di sebelah lubang 
pohon dan mengubur semua alat peraga yang dia miliki. Kemudian, 
dia menguburnya lagi sambil merangkak ke dalam lubang pohon. 


Zhang Heng melihat waktu. Sekarang pukul 00:23 malam. 
Kemampuan sebelumnya untuk membekukan waktu tidak bekerja, 
seperti yang dikatakan dewi malam. 


Namun, Zhang Heng tidak terlalu terkejut dengan ini. 
Kenyataannya, dia telah menunggu kedatangan hari berikutnya, 
bukan untuk Hydra atau siapa pun. 


Menurut aturan, setiap hari akan menyebabkan mimpi buruk. 
Zhang Heng sudah mengalami mimpi buruk dari kemarin. Hanya 
ketika hari baru tiba dia bisa memasuki mimpi buruk tanpa akhir 
itu lagi. 


Namun, tidak seperti sebelumnya, kali ini, Zhang Heng tidak 
melakukan perlawanan. Dia hanya membiarkan mimpi buruk yang 
tak ada habisnya melahapnya. 


Dia terus jatuh, dan tidak ada arus udara yang naik membawanya 
pergi. Dia terus jatuh ke dalam kegelapan yang dalam, dan ketika 
dia membuka matanya lagi, dia mendapati dirinya berdiri di depan 
istana bawah air. 


Zhang Heng melihat bayangan besar di dalam, dan kali ini, tanpa 
ragu-ragu, dia maju selangkah. Pada saat yang sama, dia membuka 


tangannya dan memeluk takdir terakhirnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1388: Bab 1388 -: Takdir Terakhir 


Zhang Heng berlari dan melompat melewati pegunungan seperti 
seekor cheetah yang lincah. 


Tembakan di belakangnya telah menipis dan menjadi tersebar 
sampai.mereka benar-benar menghilang.Zhang Heng tahu bahwa 
orang-orang yang mungkin datang untuk membantunya malam ini 
sudah muncul.Karena itu, dia adalah satu-satunya yang tersisa 
selama sisa perjalanan. 


Zhang Heng berlari sebentar lagi, dan dia melihat seorang pria 
besar berbaju kulit menghalangi jalannya. 


Pria itu memegang kapak perang besar dan tampak seperti 
Viking.Dia berkata dengan suara keras, “Aku.” 


Namun, sebelum dia bisa memperkenalkan dirinya, (sarung 
tersembunyi| Zhang Heng telah menebasnya.Viking Man buru-buru 
melambaikan kapaknya untuk menemuinya.Namun, saat kedua 
senjata akan bertabrakan., bilah di depan matanya berubah sekali 
lagi.Dalam sekejap, itu berubah menjadi tikaman, menusuk 
langsung ke dadanya yang terbuka. 


Viking Man mengeluarkan raungan marah.Pada saat itu, dia tahu 
bahwa sudah terlambat baginya untuk menarik kembali kapaknya 
untuk memblokir, jadi dia terus menebas.Dia ingin bertarung 
sampai mati. 


Pada saat itu, dia pasti telah membuat pilihan yang tepat, tetapi 
hasilnya tidak seperti yang dia harapkan.(sarung tersembunyil 
menusuk dadanya tanpa ragu-ragu, namun, Zhang Heng segera 
menghindari kapak yang masuk. 


Melihat ini, Manusia Viking ingin terus mengayunkan kapak di 
tangannya, tetapi saat berikutnya, dia merasakan sakit yang tajam 
di tempat dia ditikam. 


Rasa sakitnya begitu kuat sehingga dia bahkan tidak bisa 
memegang senjata di tangannya. 


Selanjutnya, rasa sakit yang mengerikan tidak melambat seiring 
waktu.Sebaliknya, rasa sakit yang baru saja dimulai di dadanya 
mulai menyebar ke seluruh tubuhnya. 


Zhang Heng mengeluarkan pedangnya dan melihat ke arah Viking 
Gemetar yang setengah berlutut di tanah.| sarung tersembunyi | 
selalu memiliki kemampuan untuk memberikan kerusakan 
tambahan pada makhluk mitologi, tapi itu jelas tidak sekuat itu, 
oleh karena itu, ini harus menjadi hasil dari | sarung tersembunyi | 
yang diperkuat setelah mencapai peringkat-a. 


Namun, saat ini, Zhang Heng tidak bisa diganggu untuk mengagumi 
hasil pertempurannya sendiri.Dia bahkan tidak bisa diganggu untuk 
menindaklanjuti dengan serangan lain.Sebaliknya, dia melompat 
melewati Viking dan terus berlari ke kegelapan di depan. 


Serangannya ini tampaknya telah mengejutkan orang-orang yang 
diam-diam memata-matai dia. 


Dalam 15 menit berikutnya, pelarian Zhang Heng sangat mulus.Dia 
tidak bertemu musuh. 


Pada saat ini, dia sudah berlari ke kedalaman gunung.Bahkan jalan 


yang telah dilalui oleh mereka yang memasuki gunung untuk 
mengumpulkan kayu bakar telah menghilang.Zhang Heng tidak 
punya pilihan selain berjalan melewati semak-semak.Dia benar- 
benar memotong semak belukar dan duri, namun, kecepatannya 
tidak berkurang banyak karena ini. 


Saat dia akan berlari keluar dari hutan kecil, Zhang Heng tiba-tiba 
melihat cahaya di lereng bukit di dekatnya.Setelah itu, lampu 
kedua menyala.Cahaya ketiga., cahaya keempat... sampai seluruh 
lereng bukit menyala. 


Zhang Heng melihat tidak kurang dari 20 sosok berdiri di lereng 
bukit dengan lampu minyak di tangan mereka.Seolah-olah mereka 
diam-diam menunggu kedatangannya. 


Zhang Heng akhirnya mengerti mengapa perjalanannya begitu 
mulus.Kekuatan dua puluh atau lebih dewa di depannya, tentu saja, 
jauh lebih rendah daripada enam orang sebelumnya.Mereka hanya 
setara dengan Viking yang memegang kapak raksasa, mereka tahu 
bahwa ada perbedaan kekuatan antara mereka dan Zhang Heng, 
jadi mereka tidak pergi kepadanya untuk menyerahkan hidup 
mereka.Sebaliknya, mereka menggunakan periode waktu ini untuk 
mengumpulkan orang-orang mereka. 


Ada Dewa Lama dan Dewa Baru di antara mereka, tetapi jarang 
bagi mereka untuk tetap bersatu pada saat ini.Mereka percaya 
bahwa dengan begitu banyak orang berkumpul, Zhang Heng tidak 
akan bisa melarikan diri malam ini. 


Namun, Zhang Heng hanya berhenti sejenak sebelum melanjutkan 
berlari menuju lereng bukit, seolah-olah dia belum pernah melihat 
begitu banyak orang di lereng bukit. 


Ketika dia hendak mendekati lereng bukit, Zhang Heng tiba-tiba 
mengulurkan tangan. 


Saat berikutnya, para dewa di atas bukit, yang sudah bersiap untuk 
berperang, merasa seolah-olah pikiran mereka telah dihantam oleh 
sesuatu yang tidak terlihat.Kemudian, gambar yang tidak bisa 
dijelaskan dan menakutkan muncul di benak mereka. 


Zhang Heng telah menggunakan gerakan ini sebelumnya di ruang 
bawah tanah alien, menyebabkan makhluk asing yang mencoba 
mengelilinginya di atap kehilangan akal sehat dan jatuh seperti 
pangsit, namun, pada saat itu, dia hanya menggunakan gerakan ini 
secara tidak sengaja. 


Namun, sekarang dia telah dibaptis oleh serangkaian mimpi buruk, 
tidak hanya membawa jiwanya selangkah lebih dekat ke 
kehancuran, itu juga memperkuat kekuatan garis keturunannya. 


Tidak, lebih tepatnya, itu adalah lompatan! Penggunaan jurus ini 
oleh Zhang Heng sekarang berada pada tingkat yang sama sekali 
berbeda dari kekuatan di ruang bawah tanah.Bahkan para dewa 
terpengaruh, dan wajah para dewa di lereng dipenuhi ketakutan, 
seolah-olah mereka telah jatuh ke dalam mimpi buruk yang tak ada 
habisnya, benar-benar melupakan Zhang Heng di depan mereka. 


Bahkan orang yang paling kuat secara mental hanya bangun tiga 
menit kemudian, tetapi Zhang Heng telah lama menghilang tanpa 
jejak. 


Untuk sesaat, ekspresi wajah para dewa menjadi sangat 
jelek.Malam ini, begitu banyak orang telah bekerja sama dan 
menyiapkan begitu banyak lapisan pengepungan, tetapi pada 
akhirnya, jika target masih berhasil melarikan diri, tidak ada yang 
bisa menerima hasil seperti itu. 


Karena itu, setelah ragu-ragu sejenak, para dewa terus mengejar 
mereka. 


memukulinya. “Tidak! Orang-orang kita belum kembali! Bagaimana 
kita bisa menembak sekarang ? Jika kita melakukan itu, bagaimana 
Anda bisa mengharapkan orang-orang ini bertarung untuk kita di 
masa depan? “ 


Argumennya tidak masuk akal.Sudah, mereka memiliki masalah 
besar dengan moral para pelaut karena para Admiralty berutang 
upah pada mereka.Scarborough tidak terkecuali dalam hal ini.Jika 
mereka menembaki “kapal dagang', sementara hanya sebagian kecil 
dari orang-orang mereka yang dikorbankan, kerusakan yang 
sebenarnya adalah pelanggaran kepercayaan dengan kru yang 
tersisa. 


Lebih penting lagi, ada lebih dari enam ratus orang di 
Scarborough.Mereka mendapat keuntungan dalam hal jumlah, dan 
meskipun para perompak telah meluncurkan gelombang serangan 
diam-diam, kerusakan yang mereka derita tidak terlalu parah.Jika 
pertempuran benar-benar terjadi, Scarborough tidak akan kalah. 


Namun, karena keraguannya, para perompak telah merusak kapal 
mereka. 


Hari ini, Elmer sang kapten, juga mengalami rasa malu yang belum 
pernah terjadi sebelumnya.Terlepas dari kenyataan bahwa dia tidak 
terluka, dia sangat terkejut oleh suara ledakan sehingga dia 
menumpahkan anggur merah di seluruh seragamnya.Pada saat dia 
datang, dia buta dengan amarah.Ketika dia meraih ke bawah untuk 
mengeluarkan pedangnya, dia meludah, “Apa yang masih kau 
lakukan berdiri di sana? Pergi dan singkirkan bajak laut tanpa 
hukum itu dan bawa kembali semua porselen kami! ” 


Sejak kapten berbicara, tidak ada yang memprotes.Kepala petugas 
segera mengirim penembak untuk melawan serangan musuh.Tapi 
para perompak itu lebih licik dari yang mereka duga.Dan bahkan 
bukannya membunuh para pelaut yang menaiki kapal, mereka 
bercampur di antara mereka yang bergegas bersama.Alih-alih 
membantai semua pelaut di kapal, mereka berdiri di antara para 


Namun, ketika mereka semua pergi, sosok Zhang Heng melompat 
turun dari pohon besar.Dia tidak terus melarikan diri karena dia 
tahu betul bahwa seluruh gunung berada di bawah pengawasan 
para dewa ini, sebaliknya, tempat dia berada saat ini masih relatif 
aman. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menemukan dua lubang pohon yang 
lebih besar di dekatnya.Dia menggali lubang di sebelah lubang 
pohon dan mengubur semua alat peraga yang dia miliki.Kemudian, 
dia menguburnya lagi sambil merangkak ke dalam lubang pohon. 


Zhang Heng melihat waktu.Sekarang pukul 00:23 
malam.Kemampuan sebelumnya untuk membekukan waktu tidak 
bekerja, seperti yang dikatakan dewi malam. 


Namun, Zhang Heng tidak terlalu terkejut dengan 
ini.Kenyataannya, dia telah menunggu kedatangan hari berikutnya, 
bukan untuk Hydra atau siapa pun. 


Menurut aturan, setiap hari akan menyebabkan mimpi buruk.Zhang 
Heng sudah mengalami mimpi buruk dari kemarin.Hanya ketika 
hari baru tiba dia bisa memasuki mimpi buruk tanpa akhir itu lagi. 


Namun, tidak seperti sebelumnya, kali ini, Zhang Heng tidak 
melakukan perlawanan.Dia hanya membiarkan mimpi buruk yang 
tak ada habisnya melahapnya. 


Dia terus jatuh, dan tidak ada arus udara yang naik membawanya 
pergi.Dia terus jatuh ke dalam kegelapan yang dalam, dan ketika 
dia membuka matanya lagi, dia mendapati dirinya berdiri di depan 
istana bawah air. 


Zhang Heng melihat bayangan besar di dalam, dan kali ini, tanpa 
ragu-ragu, dia maju selangkah.Pada saat yang sama, dia membuka 
tangannya dan memeluk takdir terakhirnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1389 


Bab 1389: Bab 1389 -—: Itu Dia 


“Dimana dia sekarang? Mengapa kami tidak menemukan jejaknya 
di sekitar sini?” 


Seorang wanita dengan rambut cokelat di antara para dewa 
bertanya. 


“Sabar. Dia tidak bisa menggunakan kemampuan time-freeze-nya 
lagi. Selain itu, kami tidak membuang terlalu banyak waktu 
sebelumnya. Dia belum bisa meninggalkan gunung ini.” 


“Semuanya, aku tiba-tiba punya firasat buruk.” Pada saat ini, suara 
wanita lain terdengar. Meskipun kata-katanya dipenuhi dengan 
spekulasi dan ketidakpastian.., setelah mendengar ini, semua orang 
tercengang. 


Ini karena orang yang berbicara adalah dewa kartu tarot di antara 
dewa-dewa baru. Kartu tarot adalah semacam alat ramalan. Asal- 
usul mereka cukup misterius. Meskipun mereka telah mengalami 
baptisan waktu, mereka masih mampu bertahan untuk waktu yang 
lama. Selain itu, mereka menjadi semakin populer di zaman 
modern, banyak orang terobsesi dengan mereka, berharap untuk 
mengetahui arah studi dan cinta mereka. 


Ini juga alasan mengapa dewa kartu Tarot bisa lahir. Oleh karena 
itu, imamatnya juga secara alami memiliki atribut nubuat. 


Ketika dia membuka mulutnya, bahkan jika itu hanya terdengar 
seperti tebakan, itu sudah cukup untuk membangkitkan 


kewaspadaan semua orang. 


Karena itu, mata para dewa terfokus pada pria besar. Dia 
mengenakan sepasang sepatu bot besi, baju zirah, dan pedang lebar. 
Dia terlihat cukup tampan, tetapi dia tidak mengatakan sepatah 
kata pun sebelumnya, dia diam seperti batu. 


Namun, pria seperti batu ini adalah kekuatan utama perburuan ini. 


Alasannya sederhana. Dia adalah dewa hutan, Vidal. 


Ketika dewi sepanjang malam terjerat dengan Hydra, gunung ini 
adalah tanah kelahirannya. Ke mana pun dia pergi, dia hanya perlu 
bertanya kepada tupai dan kelinci setempat untuk mengetahui 
apakah Zhang Heng ada di sini. 


Namun, bahkan sekarang setelah mereka hampir keluar dari 
gunung, Vidal tidak menghentikan mereka. 


Melihat bahwa mata semua orang tertuju padanya, Vidal menjawab 
untuk pertama kalinya, “Dia tidak ada di sini.” Kemudian, dia 
terdiam lagi. 


“Kita pasti melewatkan sesuatu,” kata dewa lain. “Tidak ada alasan 
baginya untuk berlari begitu cepat.” 


“Sudah kubilang kita harus berpisah dan mencari,” keluh seseorang. 


“Jika kita berpisah, tidak satu pun dari kita yang akan menjadi 
lawannya,” dewa lain segera menjawab. “Kamu adalah orang yang 
mengumpulkan semua orang saat itu. Jika kita tidak berdiri begitu 
dekat, kita tidak akan jatuh ke dalam perangkapnya bersama- 
sama.” 


“Baiklah, tidak ada gunanya membicarakan ini sekarang,” kata 
dewa sayuran. “Yang paling penting sekarang adalah menemukan 
target sesegera mungkin.” 


“Aku berkata bahwa kita pasti melewatkan sesuatu ...” dewa yang 
berbicara tiba-tiba berhenti, dan kemudian matanya berbinar, “Aku 
tahu. Dia telah berlari ke arah ini, jadi dia membuat kami berpikir 
bahwa ada sesuatu di sini. Tapi sekarang setelah kami 
memeriksanya, tidak ada apa-apa di sini. Mungkinkah dia 
menyesatkan kita pada awalnya? ” 


“Lalu, pertanyaannya adalah, menurut Anda ke mana dia akan 
pergi ke tiga arah lainnya?” Seseorang bertanya. 


“Jika aku jadi dia, aku tidak akan memilih arah mana pun karena 
ke mana pun dia berlari, dia mungkin akan menghadapi bahaya.” 
Mata Dewa Bo Cai berbinar, “Ini adalah pilihan probabilitas yang 
paling sederhana. Ini yang paling aman baginya untuk tetap di 
tempatnya. ” 


“Tetap di mana dia?” Dewa obat dan piramida, Imhotep, bertanya 
dengan ragu. “Bukankah tinggal di tempat dia adalah jalan buntu 
baginya? Karena jika kita tidak dapat menemukannya di tempat 
lain, dia akan kembali cepat atau lambat.” 


“Aku tidak tahu.” Dewa botani mengangkat bahu, “Aku hanya 
menebak-nebak pilihan yang paling mungkin dari tindakannya di 
masa lalu. Ini juga sangat mudah untuk memverifikasi tebakan 
saya. Kita hanya perlu kembali sekali lagi. Bagaimanapun, kita 
punya ini... Oh, adik kecil yang tidak suka banyak bicara di sisi 
kita. Selama kita kembali ke sana dan membiarkan dia bertanya 
pada hewan-hewan di sana, semuanya akan menjadi jelas.” 


Para dewa tidak keberatan. Tepat ketika mereka akan bangun dan 
kembali, dewa kartu tarot tiba-tiba berkata, “Tidak, saya tidak akan 
kembali.” 


“Apakah kamu yakin?” Obat dan dewa penjaga piramida, imho, 
mengerutkan kening. 


“Betul sekali. Saya ingin tinggal di sini lebih lama lagi, "kata dewa 
kartu tarot. “Sendiri.” 


“Baiklah, tapi lebih baik jika kamu tidak tinggal terlalu lama. Lagi 
pula, Anda sendirian. Jika Anda tidak sengaja menabraknya, 
kemungkinan besar Anda akan berada dalam bahaya,” dewa botani 
mengingatkan dengan ramah. 


“Terima kasih, aku akan melindungi diriku sendiri, begitu juga 
kalian semua.” 


Dewa kartu tarot tidak terlalu ahli dalam pertempuran, jadi bahkan 
jika dia hilang, itu tidak akan mempengaruhi kekuatan tempur para 
dewa. Namun, mengingat kemampuan khusus dewa kartu tarot, 
meskipun para dewa tidak mengatakannya dengan keras.., mereka 
memang merasa sedikit tidak nyaman. 


Namun, bertentangan dengan harapan mereka, ketika mereka 
kembali ke bukit kecil, mereka bahkan tidak membutuhkan dewa 
hutan Vidal untuk berkomunikasi dengan binatang di gunung, 
karena Zhang Heng berdiri di bawah pohon besar, dia mengulurkan 
tangan dan membelai dengan lembut. batang pohon. 


Para dewa dengan cepat mengamati sekeliling mereka dan 
menyadari bahwa tidak ada orang lain di sekitarnya. Hati mereka 
yang khawatir akhirnya rileks. Meskipun ada beberapa tikungan 
dan belokan di sepanjang jalan, untungnya, endingnya tidak 
berbeda dari awal. 


Setelah itu, mereka hanya perlu membunuh Zhang Heng untuk 
memastikan keselamatan dunia. 


Namun, yang mengejutkannya, Zhang Heng tampaknya masih 
tenggelam dalam sentuhan aneh pohon itu. Seolah-olah dia bahkan 
tidak melihat mereka kembali. 


Salah satu dewa merasa bahwa ini adalah kesempatan sekali 
seumur hidup, jadi dia menarik busurnya dan menembakkan panah 
ke Zhang Heng. 


Seperti yang diharapkan, Zhang Heng tampaknya tidak menyadari 
kematian yang akan datang. Baru setelah Panah Emas terbang di 
depannya dan hendak menembus lehernya, Zhang Heng 
mengulurkan tangan, dia dengan mudah meraih panah itu, seolah- 
olah dia mengulurkan tangan untuk mengambil daun yang jatuh 
dari pohon. 


Akhirnya, dia mengalihkan pandangannya dari kulit kayu. Namun, 
para dewa yang hadir tidak bisa menahan nafas atas tindakannya. 
Orang normal hanya perlu mengalihkan pandangan mereka untuk 
berpaling, namun, mata Zhang Heng sepertinya telah terpaku pada 
rongganya. Dia memutar kepalanya 180 derajat untuk melihat 
orang yang telah menembakkan panah itu. 


Emosi yang melintas di matanya sama sekali bukan manusia. Dia 
hanya melihat sekilas, dan dewa yang telah menembakkan panah 
itu tiba-tiba mengeluarkan jeritan yang mengental. Kemudian, 
kulitnya mulai meleleh dan rontok, berubah menjadi bakso 
berdarah, tetapi bakso itu masih hidup. Orang masih bisa 
mendengar ratapan rasa sakit yang terus-menerus datang darinya. 


“Hati-hati!” Keringat dingin Dewa Bo Cai telah membasahi 
pakaiannya. Kakinya gemetar karena ketakutan, dan suaranya 
penuh keputusasaan. “Ini dia, dia Kembali!” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1389: Bab 1389 -—: Itu Dia 


“Dimana dia sekarang? Mengapa kami tidak menemukan jejaknya 
di sekitar sini?” 


Seorang wanita dengan rambut cokelat di antara para dewa 
bertanya. 


“Sabar.Dia tidak bisa menggunakan kemampuan time-freeze-nya 
lagi.Selain itu, kami tidak membuang terlalu banyak waktu 
sebelumnya.Dia belum bisa meninggalkan gunung ini.” 


“Semuanya, aku tiba-tiba punya firasat buruk.” Pada saat ini, suara 
wanita lain terdengar.Meskipun kata-katanya dipenuhi dengan 
spekulasi dan ketidakpastian., setelah mendengar ini, semua orang 
tercengang. 


Ini karena orang yang berbicara adalah dewa kartu tarot di antara 
dewa-dewa baru.Kartu tarot adalah semacam alat ramalan.Asal-usul 
mereka cukup misterius.Meskipun mereka telah mengalami 
baptisan waktu, mereka masih mampu bertahan untuk waktu yang 
lama.Selain itu, mereka menjadi semakin populer di zaman modern, 
banyak orang terobsesi dengan mereka, berharap untuk mengetahui 
arah studi dan cinta mereka. 


Ini juga alasan mengapa dewa kartu Tarot bisa lahir.Oleh karena 
itu, imamatnya juga secara alami memiliki atribut nubuat. 


Ketika dia membuka mulutnya, bahkan jika itu hanya terdengar 
seperti tebakan, itu sudah cukup untuk membangkitkan 
kewaspadaan semua orang. 


Karena itu, mata para dewa terfokus pada pria besar.Dia 
mengenakan sepasang sepatu bot besi, baju zirah, dan pedang 


lebar.Dia terlihat cukup tampan, tetapi dia tidak mengatakan 
sepatah kata pun sebelumnya, dia diam seperti batu. 


Namun, pria seperti batu ini adalah kekuatan utama perburuan ini. 


Alasannya sederhana.Dia adalah dewa hutan, Vidal. 


Ketika dewi sepanjang malam terjerat dengan Hydra, gunung ini 
adalah tanah kelahirannya.Ke mana pun dia pergi, dia hanya perlu 
bertanya kepada tupai dan kelinci setempat untuk mengetahui 
apakah Zhang Heng ada di sini. 


Namun, bahkan sekarang setelah mereka hampir keluar dari 
gunung, Vidal tidak menghentikan mereka. 


Melihat bahwa mata semua orang tertuju padanya, Vidal menjawab 
untuk pertama kalinya, “Dia tidak ada di sini.” Kemudian, dia 
terdiam lagi. 


“Kita pasti melewatkan sesuatu,” kata dewa lain.“Tidak ada alasan 
baginya untuk berlari begitu cepat.” 


“Sudah kubilang kita harus berpisah dan mencari,” keluh seseorang. 


“Jika kita berpisah, tidak satu pun dari kita yang akan menjadi 
lawannya,” dewa lain segera menjawab. “Kamu adalah orang yang 
mengumpulkan semua orang saat itu.Jika kita tidak berdiri begitu 
dekat, kita tidak akan jatuh ke dalam perangkapnya bersama- 
sama.” 


“Baiklah, tidak ada gunanya membicarakan ini sekarang,” kata 
dewa sayuran. “Yang paling penting sekarang adalah menemukan 
target sesegera mungkin.” 


“Aku berkata bahwa kita pasti melewatkan sesuatu.” dewa yang 
berbicara tiba-tiba berhenti, dan kemudian matanya berbinar, “Aku 
tahu.Dia telah berlari ke arah ini, jadi dia membuat kami berpikir 
bahwa ada sesuatu di sini.Tapi sekarang setelah kami 
memeriksanya, tidak ada apa-apa di sini.Mungkinkah dia 
menyesatkan kita pada awalnya? ” 


“Lalu, pertanyaannya adalah, menurut Anda ke mana dia akan 
pergi ke tiga arah lainnya?” Seseorang bertanya. 


“Jika aku jadi dia, aku tidak akan memilih arah mana pun karena 
ke mana pun dia berlari, dia mungkin akan menghadapi bahaya.” 
Mata Dewa Bo Cai berbinar, “Ini adalah pilihan probabilitas yang 
paling sederhana.Ini yang paling aman baginya untuk tetap di 
tempatnya.” 


“Tetap di mana dia?” Dewa obat dan piramida, Imhotep, bertanya 
dengan ragu. “Bukankah tinggal di tempat dia adalah jalan buntu 
baginya? Karena jika kita tidak dapat menemukannya di tempat 
lain, dia akan kembali cepat atau lambat.” 


“Aku tidak tahu.” Dewa botani mengangkat bahu, “Aku hanya 
menebak-nebak pilihan yang paling mungkin dari tindakannya di 
masa lalu.Ini juga sangat mudah untuk memverifikasi tebakan 
saya.Kita hanya perlu kembali sekali lagi.Bagaimanapun, kita punya 
ini... Oh, adik kecil yang tidak suka banyak bicara di sisi 
kita.Selama kita kembali ke sana dan membiarkan dia bertanya 
pada hewan-hewan di sana, semuanya akan menjadi jelas.” 


Para dewa tidak keberatan.Tepat ketika mereka akan bangun dan 
kembali, dewa kartu tarot tiba-tiba berkata, “Tidak, saya tidak akan 
kembali.” 


“Apakah kamu yakin?” Obat dan dewa penjaga piramida, imho, 
mengerutkan kening. 


pelaut, menggunakan mereka sebagai perisai. 


Penembak menghabiskan waktu yang sangat lama membidik tanpa 
ada kesempatan untuk melepaskan tembakan.Tidak setelah itu, 
musuh mereka dan orang-orangnya ada tepat di hadapannya — dan 
saat itulah perbedaan antara pemula dan timer lama terbukti secara 
signifikan. 


Di bawah tekanan yang luar biasa, seorang pemula akan panik dan 
menembak secara acak sehingga peluru ada di mana-mana, 
sebagian besar akan berakhir di tempat sementara sebagian kecil 
akan menabrak pasukannya sendiri, dan para perompak hampir 
tidak akan terluka. 


Lelaki berjanggut hitam itu memimpin, memenggal kepala seorang 
pelaut di depannya, lalu menggunakan tubuh itu sebagai perisai 
saat ia berjalan menuju para penembak.Dengan kecepatan luar 
biasa, dia mengeluarkan pedang di pinggangnya dan 
memasukkannya ke dada musuhnya.Ujung pisaunya menonjol dari 
belakang musketeer yang malang itu.Dia memutar pisau dua kali 
dan darah keluar dari mulut pelaut ke pakaiannya.Sekarang dia 
benar-benar terlihat seperti raja neraka. 


Orang-orang terdekat yang menyaksikan seluruh adegan begitu 
ketakutan sehingga mereka lari untuk hidup mereka. 


Kali ini, itu adalah pertempuran hidup dan mati.Zhang Heng tidak 
menahan diri saat dia mengayunkan pedangnya pada musuh yang 
masuk, gerakannya, tidak seperti pria berjanggut itu, jauh lebih 
gesit dan lebih anggun.Usahanya sebelumnya untuk 
mengintegrasikan karate ke dalam pertarungan pedangnya dan 
akhirnya melihat beberapa keberhasilan.Dia fokus menghindari 
serangan musuhnya, dan ketika kesempatan yang tepat muncul, 
lucuti musuh.Tetapi tepat saat ujung pedangnya hampir memotong 
leher targetnya, seseorang menghunus pisau padanya. 


“Betul sekali.Saya ingin tinggal di sini lebih lama lagi, "kata dewa 
kartu tarot.“Sendiri.” 


“Baiklah, tapi lebih baik jika kamu tidak tinggal terlalu lama.Lagi 
pula, Anda sendirian.Jika Anda tidak sengaja menabraknya, 
kemungkinan besar Anda akan berada dalam bahaya,” dewa botani 
mengingatkan dengan ramah. 


“Terima kasih, aku akan melindungi diriku sendiri, begitu juga 
kalian semua.” 


Dewa kartu tarot tidak terlalu ahli dalam pertempuran, jadi bahkan 
jika dia hilang, itu tidak akan mempengaruhi kekuatan tempur para 
dewa.Namun, mengingat kemampuan khusus dewa kartu tarot, 
meskipun para dewa tidak mengatakannya dengan keras., mereka 
memang merasa sedikit tidak nyaman. 


Namun, bertentangan dengan harapan mereka, ketika mereka 
kembali ke bukit kecil, mereka bahkan tidak membutuhkan dewa 
hutan Vidal untuk berkomunikasi dengan binatang di gunung, 
karena Zhang Heng berdiri di bawah pohon besar, dia mengulurkan 
tangan dan membelai dengan lembut.batang pohon. 


Para dewa dengan cepat mengamati sekeliling mereka dan 
menyadari bahwa tidak ada orang lain di sekitarnya.Hati mereka 
yang khawatir akhirnya rileks.Meskipun ada beberapa tikungan dan 
belokan di sepanjang jalan, untungnya, endingnya tidak berbeda 
dari awal. 


Setelah itu, mereka hanya perlu membunuh Zhang Heng untuk 
memastikan keselamatan dunia. 


Namun, yang mengejutkannya, Zhang Heng tampaknya masih 
tenggelam dalam sentuhan aneh pohon itu.Seolah-olah dia bahkan 
tidak melihat mereka kembali. 


Salah satu dewa merasa bahwa ini adalah kesempatan sekali 
seumur hidup, jadi dia menarik busurnya dan menembakkan panah 
ke Zhang Heng. 


Seperti yang diharapkan, Zhang Heng tampaknya tidak menyadari 
kematian yang akan datang.Baru setelah Panah Emas terbang di 
depannya dan hendak menembus lehernya, Zhang Heng 
mengulurkan tangan, dia dengan mudah meraih panah itu, seolah- 
olah dia mengulurkan tangan untuk mengambil daun yang jatuh 
dari pohon. 


Akhirnya, dia mengalihkan pandangannya dari kulit kayu.Namun, 
para dewa yang hadir tidak bisa menahan nafas atas 
tindakannya.Orang normal hanya perlu mengalihkan pandangan 
mereka untuk berpaling, namun, mata Zhang Heng sepertinya telah 
terpaku pada rongganya.Dia memutar kepalanya 180 derajat untuk 
melihat orang yang telah menembakkan panah itu. 


Emosi yang melintas di matanya sama sekali bukan manusia.Dia 
hanya melihat sekilas, dan dewa yang telah menembakkan panah 
itu tiba-tiba mengeluarkan jeritan yang mengental.Kemudian, 
kulitnya mulai meleleh dan rontok, berubah menjadi bakso 
berdarah, tetapi bakso itu masih hidup.Orang masih bisa 
mendengar ratapan rasa sakit yang terus-menerus datang darinya. 


“Hati-hati!” Keringat dingin Dewa Bo Cai telah membasahi 
pakaiannya.Kakinya gemetar karena ketakutan, dan suaranya 
penuh keputusasaan.“Ini dia, dia Kembali!” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1390 


Bab 1390: Bab 1390 — Pembantaian 


Pada kenyataannya, dewa Bok Choy tidak perlu berbicara. Para 
dewa sudah memiliki semacam tebakan di hati mereka. 


Hanya saja hasil dari tebakan ini terlalu mengejutkan, sehingga 
mereka secara tidak sadar tidak mau mempercayainya. Pada 
kenyataannya, ini juga merupakan salah satu mekanisme 
perlindungan diri dari sebagian besar makhluk, ketika mereka 
menemukan sesuatu yang tidak dapat mereka terima, mereka akan 
mencoba yang terbaik untuk menemukan penjelasan lain, bahkan 
jika penjelasan ini terdengar sangat konyol. 


“Oh tidak, sepertinya keturunan para dewa sudah dimulai. Kita 
harus segera menghentikannya. Jika tidak, setelah keturunan para 
dewa selesai dan orang itu sepenuhnya mengambil alih tubuh ini, 
kita semua akan mati di sini malam ini, "kata keadilan dan dewi 
bintang, Estrela. 


Kata-katanya juga memicu semangat juang para dewa. Ya itu betul. 
Turunnya para dewa baru saja dimulai, dan itu masih jauh dari 
selesai. Saat ini, mereka masih memiliki kesempatan untuk 
mencegah datangnya kiamat. 


Para dewa di lereng bukit tampaknya telah menggenggam sedotan 
yang menyelamatkan jiwa. Mereka mencoba yang terbaik untuk 
tidak melihat rekan sial mereka yang telah berubah menjadi 
tumpukan daging dan darah, dan sekali lagi mengangkat senjata di 
tangan mereka. 


Estelia membentangkan sayap putih bersih di punggungnya. 


Sekarang dia bermandikan cahaya bulan, dia tampak sangat suci 
dan cantik. 


Tiga dadu hitam berputar muncul di tangan dewa Bok Choy. 
Sebuah piramida muncul di belakang Imhotep. Vidal, dewa hutan, 
adalah salah satu dari sedikit yang selamat dari senja legendaris 
para dewa. Dia tidak mengatakan sepatah kata pun dan diam-diam 
menghunus pedang di pinggangnya. 


Apakah itu Dewa baru atau Dewa lama, mereka jelas tahu bahwa 
mereka berada di waktu yang paling berbahaya. 


Meskipun mereka takut pada sosok besar di laut dalam, 
bagaimanapun juga mereka adalah dewa dengan nama. Di belakang 
masing-masing dari mereka ada legenda pahlawan yang tak 
terhitung jumlahnya yang dipuji oleh dunia. 


Namun, sayang sekali mereka ditakdirkan untuk hanya menjadi 
karakter pendukung dalam drama yang sedang dilakukan di gunung 
ini malam ini. 


Zhang Heng melihat sekelompok dewa di depannya, yang 
memelototinya dengan mata terbuka lebar. Mereka sudah 
menyerahkan segalanya, tetapi ekspresi akhirnya muncul di wajah 
mereka yang semula acuh tak acuh. 


Namun, ekspresi itu bukanlah ekspresi ketakutan atau penghinaan. 
Itu bahkan bukan ejekan. Itu hanya sedikit aneh, seolah-olah sulit 
untuk memahami apa yang makhluk aneh ini mengaum, mengapa 
wajah mereka dipenuhi dengan keputusasaan? Seolah-olah manusia 
tidak bisa memahami tangisan paus. Seolah-olah mereka tidak 
mengerti mengapa paus tiba-tiba berlomba ke pantai. 


Zhang Heng bahkan tidak mengangkat kelingkingnya. Saat 
berikutnya, tubuh penjaga obat dan piramida, Imhotep, tiba-tiba 


mengembang seperti balon, kecepatan ekspansi imhotep sangat 
mencengangkan. Hanya dalam waktu singkat, tubuhnya telah 
berkembang lima kali lipat. Hanya tubuh dewa yang kuat yang 
mampu menopangnya dari kematian, tapi rasa sakitnya.., bahkan 
lebih besar daripada rekan-rekannya yang meleleh. 


Dan pada akhirnya, yang menunggunya adalah nasib meledak 
seperti balon! 


Bahkan angin malam yang bertiup ke arahnya dipenuhi dengan bau 
darah yang kental. Beberapa dewa di belakangnya tidak bisa 
membantu tetapi mengubah ekspresi mereka ketika mereka melihat 
ini, dan punggung mereka menjadi dingin. Namun, mereka tahu di 
dalam hati mereka bahwa mereka tidak memiliki jalan keluar, 
meskipun mereka tahu bahwa jalan di depan akan hancur, mereka 
masih tidak punya pilihan selain menguatkan diri dan maju ke 
depan. 


Sayangnya, dalam menghadapi perbedaan kekuatan yang mutlak, 
keberanian masih jauh dari cukup. 


Estelia secara pribadi menyaksikan teman-temannya sekarat satu 
per satu, dan bukan ini yang membuatnya merasa paling putus asa. 
Apa yang benar-benar mengalahkan dewi keadilan dan bintang- 
bintang ini adalah bahwa setiap rekannya telah mati sia-sia, dia 
bahkan tidak bisa menambahkan sedikit pun masalah pada musuh 
di depannya. 


Ini sama sekali bukan pertempuran, tetapi pembantaian sepihak. 
Estelia yang tersisa berlutut di tanah berlumuran darah dengan 
mata tak bernyawa, seolah-olah dia telah kehilangan seluruh 
jiwanya. 


Setelah itu, Estrelia sepertinya merasakan tatapan pria itu jatuh ke 
tubuhnya. Selangkangannya benar-benar basah, dan dia takut 
sampai kencing. 


Dewi setiap malam, Heimdall, dewa listrik, dan yang lainnya 
menghabiskan banyak upaya untuk memenggal delapan kepala 
Hydra, dan kemudian menggali lubang dan mengubur kepalanya 
yang abadi, seperti dalam legenda, ini adalah satu-satunya cara 
untuk memecahkan masalah. masalah di depan mereka. Namun, 
ketika mereka tiba, mereka hanya melihat keadilan dan dewi 
bintang duduk sendirian di hutan. 


“Dimana yang lainnya? Apakah kamu membunuhnya?” Dewa film 
melihat sekeliling dan bertanya. 


Namun, keadilan dan dewi bintang tidak mengatakan sepatah kata 
pun, seolah-olah mereka tidak mendengar pertanyaan itu. 


Dewa film awalnya berpikir bahwa pihak lain tidak mau 
menanggapi karena dia adalah dewa baru. Dengan amarahnya, dia 
akan membuka mulutnya untuk mengejek beberapa kata lagi, tetapi 
dia mendengar dewi Evernight berkata.., “Ada yang tidak beres. 
Bau darah di sini agak terlalu kuat.” 


Dewa film tercengang ketika dia mendengar itu, “Bau darah? 
Jangan bilang Anda ingin mengatakan bahwa semua orang telah 
terbunuh? Ini tidak logis. Bahkan seorang penulis skenario pemula 
yang baru saja memasuki industri ini tidak akan berani menulis ini. 
Orang itu benar-benar kuat. Sebelumnya, ketika dia menghadapi 
kami, dia tidak perlu lari lagi. Dia bisa saja langsung bergabung 
dengan Hydra itu dan menghabisi kita semua.” 


“Kamu benar, jadi hanya ada satu kemungkinan yang tersisa.” Dewi 
Semalam berjongkok di depan Estrella, mengamati mata dewi 
Keadilan dan bintang-bintang, yang telah kehilangan fokus. 


Namun, saat dia mendekat untuk melihat lebih dekat, Estrella, yang 
seperti balok kayu, tiba-tiba melompat, berteriak pada saat yang 
sama, “MATI! Semua mati! Tidak ada yang bisa bertahan. Dia 


kembali! Dia kembali! Semuanya sudah berakhir.” 


Saat dia berbicara, senyum gugup muncul di wajahnya. Kemudian, 
dia melepaskan diri dari lengan Dewi Semalam dan berlari ke 
kedalaman hutan, hanya menyisakan enam dewa yang saling 
memandang dengan cemas. 


Setelah beberapa saat, dewa listrik berkata dengan malu, “Dia 
sepertinya mengalami kejutan yang sangat serius. Dia memiliki 
beberapa masalah mental.” 


Namun, setelah dia selesai berbicara, tidak ada yang menjawab 
untuk waktu yang lama. 


Karena pada saat ini, semua orang sedang memikirkan apa yang 
Estrella katakan. Meskipun kata-katanya agak tidak koheren dan 
tidak memiliki subjek, makna yang disampaikan sangat jelas, 
bahkan yang terkuat dari enam, dewa film, terdiam pada saat ini, 
seolah-olah dia tidak tahu bagaimana menghadapi situasi yang 
dihadapi. . 


Pada akhirnya, Heimdall berbicara lebih dulu, ekspresinya sangat 
serius. “Kita harus memberi tahu yang lain apa yang terjadi di sini 
malam ini.” 


“Tapi kita tidak bisa memastikan... dia benar-benar telah kembali.” 
Seperti para dewa di lereng bukit, Dewi Semalam masih tidak mau 

menerima kemungkinan terburuk, “Kami hanya memiliki kata-kata 
Estelia sebagai bukti, tapi Estelia sepertinya sudah gila. .” 


“Jadi, kamu ingin berasumsi bahwa dia belum menyelesaikan 
keturunan dewa dan kita terus mencari manusia itu di sini?” tanya 
Ares. 


Dewi sepanjang malam menutup mulutnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1390: Bab 1390 — Pembantaian 


Pada kenyataannya, dewa Bok Choy tidak perlu berbicara.Para 
dewa sudah memiliki semacam tebakan di hati mereka. 


Hanya saja hasil dari tebakan ini terlalu mengejutkan, sehingga 
mereka secara tidak sadar tidak mau mempercayainya.Pada 
kenyataannya, ini juga merupakan salah satu mekanisme 
perlindungan diri dari sebagian besar makhluk, ketika mereka 
menemukan sesuatu yang tidak dapat mereka terima, mereka akan 
mencoba yang terbaik untuk menemukan penjelasan lain, bahkan 
jika penjelasan ini terdengar sangat konyol. 


“Oh tidak, sepertinya keturunan para dewa sudah dimulai.Kita 
harus segera menghentikannya.Jika tidak, setelah keturunan para 
dewa selesai dan orang itu sepenuhnya mengambil alih tubuh ini, 
kita semua akan mati di sini malam ini, "kata keadilan dan dewi 
bintang, Estrela. 


Kata-katanya juga memicu semangat juang para dewa.Ya itu 
betul.Turunnya para dewa baru saja dimulai, dan itu masih jauh 
dari selesai.Saat ini, mereka masih memiliki kesempatan untuk 
mencegah datangnya kiamat. 


Para dewa di lereng bukit tampaknya telah menggenggam sedotan 
yang menyelamatkan jiwa.Mereka mencoba yang terbaik untuk 
tidak melihat rekan sial mereka yang telah berubah menjadi 
tumpukan daging dan darah, dan sekali lagi mengangkat senjata di 
tangan mereka. 


Estelia membentangkan sayap putih bersih di 
punggungnya.Sekarang dia bermandikan cahaya bulan, dia tampak 
sangat suci dan cantik. 


Tiga dadu hitam berputar muncul di tangan dewa Bok Choy.Sebuah 
piramida muncul di belakang Imhotep.Vidal, dewa hutan, adalah 
salah satu dari sedikit yang selamat dari senja legendaris para 
dewa.Dia tidak mengatakan sepatah kata pun dan diam-diam 
menghunus pedang di pinggangnya. 


Apakah itu Dewa baru atau Dewa lama, mereka jelas tahu bahwa 
mereka berada di waktu yang paling berbahaya. 


Meskipun mereka takut pada sosok besar di laut dalam, 
bagaimanapun juga mereka adalah dewa dengan nama.Di belakang 
masing-masing dari mereka ada legenda pahlawan yang tak 
terhitung jumlahnya yang dipuji oleh dunia. 


Namun, sayang sekali mereka ditakdirkan untuk hanya menjadi 
karakter pendukung dalam drama yang sedang dilakukan di gunung 
ini malam ini. 


Zhang Heng melihat sekelompok dewa di depannya, yang 
memelototinya dengan mata terbuka lebar.Mereka sudah 
menyerahkan segalanya, tetapi ekspresi akhirnya muncul di wajah 
mereka yang semula acuh tak acuh. 


Namun, ekspresi itu bukanlah ekspresi ketakutan atau 
penghinaan.Itu bahkan bukan ejekan.Itu hanya sedikit aneh, seolah- 
olah sulit untuk memahami apa yang makhluk aneh ini mengaum, 
mengapa wajah mereka dipenuhi dengan keputusasaan? Seolah- 
olah manusia tidak bisa memahami tangisan paus.Seolah-olah 
mereka tidak mengerti mengapa paus tiba-tiba berlomba ke pantai. 


Zhang Heng bahkan tidak mengangkat kelingkingnya.Saat 


berikutnya, tubuh penjaga obat dan piramida, Imhotep, tiba-tiba 
mengembang seperti balon, kecepatan ekspansi imhotep sangat 
mencengangkan.Hanya dalam waktu singkat, tubuhnya telah 
berkembang lima kali lipat.Hanya tubuh dewa yang kuat yang 
mampu menopangnya dari kematian, tapi rasa sakitnya., bahkan 
lebih besar daripada rekan-rekannya yang meleleh. 


Dan pada akhirnya, yang menunggunya adalah nasib meledak 
seperti balon! 


Bahkan angin malam yang bertiup ke arahnya dipenuhi dengan bau 
darah yang kental.Beberapa dewa di belakangnya tidak bisa 
membantu tetapi mengubah ekspresi mereka ketika mereka melihat 
ini, dan punggung mereka menjadi dingin.Namun, mereka tahu di 
dalam hati mereka bahwa mereka tidak memiliki jalan keluar, 
meskipun mereka tahu bahwa jalan di depan akan hancur, mereka 
masih tidak punya pilihan selain menguatkan diri dan maju ke 
depan. 


Sayangnya, dalam menghadapi perbedaan kekuatan yang mutlak, 
keberanian masih jauh dari cukup. 


Estelia secara pribadi menyaksikan teman-temannya sekarat satu 
per satu, dan bukan ini yang membuatnya merasa paling putus 
asa.Apa yang benar-benar mengalahkan dewi keadilan dan bintang- 
bintang ini adalah bahwa setiap rekannya telah mati sia-sia, dia 
bahkan tidak bisa menambahkan sedikit pun masalah pada musuh 
di depannya. 


Ini sama sekali bukan pertempuran, tetapi pembantaian 
sepihak.Estelia yang tersisa berlutut di tanah berlumuran darah 
dengan mata tak bernyawa, seolah-olah dia telah kehilangan 
seluruh jiwanya. 


Setelah itu, Estrelia sepertinya merasakan tatapan pria itu jatuh ke 
tubuhnya.Selangkangannya benar-benar basah, dan dia takut 


“Lawanmu adalah aku,” kata Burnett, suaranya kental dengan 
keyakinan.Dia sangat yakin dengan keterampilan pedangnya — 
kembali ke London, melalui koneksi keluarganya, dia telah belajar 
di bawah banyak mentor bergengsi, dan yakin bahwa tidak ada 
yang akan bisa mengalahkannya. 


Zhang Heng menatap pelaut dari sudut matanya, mengeluarkan 
pistol di pinggangnya dan menarik pelatuknya, tanpa ragu. 


sampai kencing. 


Dewi setiap malam, Heimdall, dewa listrik, dan yang lainnya 
menghabiskan banyak upaya untuk memenggal delapan kepala 
Hydra, dan kemudian menggali lubang dan mengubur kepalanya 
yang abadi, seperti dalam legenda, ini adalah satu-satunya cara 
untuk memecahkan masalah.masalah di depan mereka.Namun, 
ketika mereka tiba, mereka hanya melihat keadilan dan dewi 
bintang duduk sendirian di hutan. 


“Dimana yang lainnya? Apakah kamu membunuhnya?” Dewa film 
melihat sekeliling dan bertanya. 


Namun, keadilan dan dewi bintang tidak mengatakan sepatah kata 
pun, seolah-olah mereka tidak mendengar pertanyaan itu. 


Dewa film awalnya berpikir bahwa pihak lain tidak mau 
menanggapi karena dia adalah dewa baru.Dengan amarahnya, dia 
akan membuka mulutnya untuk mengejek beberapa kata lagi, tetapi 
dia mendengar dewi Evernight berkata., “Ada yang tidak beres.Bau 
darah di sini agak terlalu kuat.” 


Dewa film tercengang ketika dia mendengar itu, “Bau darah? 
Jangan bilang Anda ingin mengatakan bahwa semua orang telah 
terbunuh? Ini tidak logis.Bahkan seorang penulis skenario pemula 
yang baru saja memasuki industri ini tidak akan berani menulis 
ini.Orang itu benar-benar kuat.Sebelumnya, ketika dia menghadapi 
kami, dia tidak perlu lari lagi.Dia bisa saja langsung bergabung 
dengan Hydra itu dan menghabisi kita semua.” 


“Kamu benar, jadi hanya ada satu kemungkinan yang tersisa.” Dewi 
Semalam berjongkok di depan Estrella, mengamati mata dewi 
Keadilan dan bintang-bintang, yang telah kehilangan fokus. 


Namun, saat dia mendekat untuk melihat lebih dekat, Estrella, yang 


seperti balok kayu, tiba-tiba melompat, berteriak pada saat yang 
sama, “MATI! Semua mati! Tidak ada yang bisa bertahan.Dia 
kembali! Dia kembali! Semuanya sudah berakhir.” 


Saat dia berbicara, senyum gugup muncul di wajahnya.Kemudian, 
dia melepaskan diri dari lengan Dewi Semalam dan berlari ke 
kedalaman hutan, hanya menyisakan enam dewa yang saling 
memandang dengan cemas. 


Setelah beberapa saat, dewa listrik berkata dengan malu, “Dia 
sepertinya mengalami kejutan yang sangat serius.Dia memiliki 
beberapa masalah mental.” 


Namun, setelah dia selesai berbicara, tidak ada yang menjawab 
untuk waktu yang lama. 


Karena pada saat ini, semua orang sedang memikirkan apa yang 
Estrella katakan.Meskipun kata-katanya agak tidak koheren dan 
tidak memiliki subjek, makna yang disampaikan sangat jelas, 
bahkan yang terkuat dari enam, dewa film, terdiam pada saat ini, 
seolah-olah dia tidak tahu bagaimana menghadapi situasi yang 
dihadapi. 


Pada akhirnya, Heimdall berbicara lebih dulu, ekspresinya sangat 
serius. “Kita harus memberi tahu yang lain apa yang terjadi di sini 
malam ini.” 


“Tapi kita tidak bisa memastikan... dia benar-benar telah kembali.” 
Seperti para dewa di lereng bukit, Dewi Semalam masih tidak mau 

menerima kemungkinan terburuk, “Kami hanya memiliki kata-kata 
Estelia sebagai bukti, tapi Estelia sepertinya sudah gila.” 


“Jadi, kamu ingin berasumsi bahwa dia belum menyelesaikan 
keturunan dewa dan kita terus mencari manusia itu di sini?” tanya 
Ares. 


Dewi sepanjang malam menutup mulutnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1391 


Bab 1391: Bab 1391 — Apakah Anda Menyesal? 


“Lihat apa yang telah kamu lakukan!” Wajah Justya menjadi gelap. 
Dia bisa mencium aroma darah yang tertinggal di udara. 


Jarak mereka cukup jauh, tetapi bau darah masih tercium. Bisa 
dibayangkan berapa banyak orang yang tewas di tempat kejadian. 
Justya tahu bahwa ini adalah darah Dewa. 


Fan Meinan dan Shen Xixi saling memandang, dan mata mereka 
menjadi gelap. Tanpa ragu, sesuatu telah berubah di pihak Zhang 
Heng. Namun, mereka berdua berbeda dari Justya, mereka tidak 
tahu milik siapa bau darah itu, tetapi menilai dari keadaan dewi 
keadilan saat ini, bau darah seharusnya tidak berasal dari Zhang 
Heng. 


Namun, mereka berdua masih tidak senang karena mereka dekat 
dengan Zhang Heng. Meskipun mereka tidak tahu apa batas Zhang 
Heng, sebagai manusia .., jelas bahwa akan sulit baginya untuk 
menahan serangan gabungan dari begitu banyak dewa, apalagi 
menyelesaikan serangan balik. 


Namun, bau darah di udara, yang hampir membeku, menunjukkan 
bahwa sesuatu memang telah terjadi, tetapi ini juga bukan yang 
diinginkan oleh penggemar Meinan dan Shen Xixi. 


Mereka berdua menyimpan senjata dan alat peraga mereka. 
Sementara itu, Justya tidak memanfaatkan kesempatan ini untuk 
menyerang keduanya lagi. Pada titik waktu ini, jelas bahwa 
pertempuran telah kehilangan alasan untuk melanjutkan. 


Pikiran dewi keadilan tidak lagi pada masalah ini. Dia bahkan tidak 
menegur Shen Xixi lagi. Sebaliknya, dia melihat posisi muridnya 
dengan kekecewaan besar, tidak ada yang tahu emosi seperti apa 
yang melintas di matanya yang ditutup matanya. Kemudian, dia 
buru-buru meninggalkan jalan yang telah dibuat kedua wanita itu 
untuknya. 


Sesaat kemudian, penggemar Meinan berbicara lagi, “Sekarang, apa 
yang akan kita lakukan?” 


“Aku tidak tahu.” Shen Xixi menggelengkan kepalanya. 


Rabbit dan Li Bai selalu menjadi anggota utama tim Shen Xixi, 
tetapi mereka jarang melihat Shen Xixi seperti ini. Bahasa tubuhnya 
penuh dengan frustrasi, dan ada ekspresi kebingungan yang jarang 
di wajahnya, dan kata-kata sebelumnya “Saya tidak tahu” jelas dari 
lubuk hatinya. 


Setelah jeda, Shen Xixi sepertinya bertanya kepada orang lain, 
tetapi juga dirinya sendiri, “Apakah kita ... benar-benar melakukan 
sesuatu yang salah?” 


Fan Meinan awalnya berencana untuk pergi, tetapi ketika dia 
mendengar ini, dia berhenti di tengah jalan. “Saya pikir Anda telah 
memikirkan semua kemungkinan hasil ketika Anda datang untuk 
menemukan saya.” 


“Bagaimana Dengan Anda?” Tanya Shen Xixi. “Aku ingat kamu 
mengatakan bahwa kamu memiliki orang tua, adik laki-laki, dan 
kakak perempuan. Tidakkah kamu menyesali apa yang kamu 
lakukan malam ini?” 


“Aku tidak menyesalinya.” Fan Meinan melambaikan tangannya 
tanpa berpikir. 


“Mengapa? Karena orang-orang itu tidak sepenting dia bagimu?” 


“Tidak, karena aku cukup percaya padanya. Sesederhana itu.” 
Tubuh Fan Meinan sedikit lebih baik dibandingkan saat dia di 
rumah sakit, tapi masih sedikit lemah. Namun, setelah Dokter 
mengumumkan bahwa dia telah pulih.., dia dengan cepat kembali 
ke penampilan tanpa perasaan sebelumnya, “Saya percaya padanya. 
Saya percaya bahwa dia tidak akan menghancurkan dunia ini, 
bahkan jika itu benar-benar datang ke saat terakhir. Selain itu, yang 
paling penting adalah saya percaya bahwa dia akan selalu memiliki 
cara untuk mengubah kekalahan menjadi kemenangan, seperti yang 
telah dia lakukan berkali-kali di masa lalu.” 


Shen Xixi berada di sisi yang lebih rasional, “Saya juga telah 
memeriksa sebelumnya ... banyak informasi. Jika benda di kota di 
bawah es benar-benar mengambil alih tubuhnya, maka jiwanya 
telah hancur total. Tidak ada cara untuk pulih. Dengan kata lain... 
Dia sudah mati. Bagaimana orang yang sudah mati bisa 
membalikkan keadaan?” 


“Saya tidak takut mati, tapi saya tidak bisa menerimanya... karena 
satu keputusan saya, seluruh dunia akan hancur,” kata Shen Xixi 
sedih. 


“Baiklah, kalau begitu lakukan sesuatu untuk menghentikan 
kehancuran dunia,” kata Fan Meinan, “Lakukan sesuatu yang 
seharusnya dilakukan Shen Xixi. Jangan khawatir tentang apa yang 
dipikirkan pria itu, karena dia pasti akan memikirkan reaksi Anda 
setelah insiden itu terjadi. Mungkin dia ingin Anda melakukan itu. 
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“Bagaimana Dengan Anda?” Tanya Shen Xixi. 


“Adapun saya... Saya hanya bisa terus mempertahankan optimisme 
bodoh dan buta saya,” kata Fan Meinan, “Saya mungkin tidak bisa 
banyak membantu dengan masalah malam ini. Selanjutnya, saya 
berencana untuk pergi keluar dan mencari hotel untuk mandi 


dengan baik, dan kemudian pergi tidur. ” 


Shen Xixi masih melihat sedikit ke bawah, tetapi dia masih 
mengulurkan tangannya. “Tidak peduli apa, terima kasih telah 
bersedia membantu malam ini.” 


“Sama-sama. Saya berencana untuk datang, tetapi saya belum 
memikirkan apa yang harus dilakukan. Karena Anda datang untuk 
mengundang saya, tentu saja saya tidak punya alasan untuk 
menolak.” Fan Meinan tersenyum, lalu dia berjalan menuruni 
gunung. 


Shen Xixi melihat sosoknya menghilang di ujung jalan, dan 
kemudian dia berbalik untuk melihat kelinci dan Li Bai, “Kamu 
adalah anggota timku dan teman-temanku. Aku sangat bersyukur 
bahwa kamu bersedia untuk berdiri bersamaku bahkan di saat 
seperti ini. Saya berterima kasih atas kepercayaan Anda kepada 
saya, tetapi apa yang akan saya lakukan selanjutnya sangat 
berbahaya. Entah itu dari sudut pandang kapten atau teman- 
temanku, aku tidak ingin kamu mengikutiku lagi.” 


Ketika Li Bai mendengar ini, dia tidak terlalu memikirkannya. 
“Bukankah itu hanya ke...” 


Pada akhirnya, dia hanya berhasil mengucapkan satu kata sebelum 
kelinci di satu sisi menutup mulutnya. Kelinci memegang dahinya 
dengan tangan yang lain, “Ya Dewa, apakah kamu tidak pernah 
memikirkan apa pun? Orang itu kemungkinan besar telah 
melarikan diri dari dasar laut. Jika Anda berani menyebut 
namanya, itu pasti akan memperhatikan Anda. Bahkan jika kamu 
ingin mati, jangan seret kami bersamamu. ” 


“Apakah itu menakutkan?” Li Bai masih ragu, “Saya membeli buku 
beberapa hari yang lalu dan membaca cerita di atas. Saya tidak 
berpikir itu menakutkan sama sekali. Sebaliknya, saya merasa 
mengantuk. Sejujurnya, buku ini terlalu membosankan.” 


“Kamu pria bodoh, tidak peduli buku apa yang kamu baca, 
Tidakkah Kamu Merasa Mengantuk?” Kelinci memutar matanya dan 
kemudian berkata kepada Shen Xixi dengan serius, “Aku punya 
orang tua dan teman. Saya tidak ingin terjadi sesuatu pada mereka, 
baik online maupun offline. Jadi, Sister Xixi, jika Anda ingin 
mengejar mereka, saya ingin pergi dengan Anda. Tidak ada alasan 
lain selain untuk melindungi orang-orang yang ingin saya lindungi.” 


“Ya, aku tidak pandai berkata-kata.” Li Bai juga menyentuh bunga 
sakura di kepalanya dan berkata, “Kelinci mengatakan apa yang 
ingin aku katakan. Apapun yang terjadi, kami akan bersamamu.” 


Mendengar ini, Shen Xixi tidak mengatakan apa-apa lagi. Dia 
mengangguk dan berkata, “Baiklah, mari kita pergi ke tempat bau 
darah berasal dan melihat apakah kita dapat menemukan sesuatu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1391: Bab 1391 — Apakah Anda Menyesal? 


“Lihat apa yang telah kamu lakukan!” Wajah Justya menjadi 
gelap.Dia bisa mencium aroma darah yang tertinggal di udara. 


Jarak mereka cukup jauh, tetapi bau darah masih tercium.Bisa 
dibayangkan berapa banyak orang yang tewas di tempat 
kejadian.Justya tahu bahwa ini adalah darah Dewa. 


Fan Meinan dan Shen Xixi saling memandang, dan mata mereka 
menjadi gelap.Tanpa ragu, sesuatu telah berubah di pihak Zhang 
Heng.Namun, mereka berdua berbeda dari Justya, mereka tidak 
tahu milik siapa bau darah itu, tetapi menilai dari keadaan dewi 
keadilan saat ini, bau darah seharusnya tidak berasal dari Zhang 


Heng. 


Namun, mereka berdua masih tidak senang karena mereka dekat 
dengan Zhang Heng.Meskipun mereka tidak tahu apa batas Zhang 
Heng, sebagai manusia., jelas bahwa akan sulit baginya untuk 
menahan serangan gabungan dari begitu banyak dewa, apalagi 
menyelesaikan serangan balik. 


Namun, bau darah di udara, yang hampir membeku, menunjukkan 
bahwa sesuatu memang telah terjadi, tetapi ini juga bukan yang 
diinginkan oleh penggemar Meinan dan Shen Xixi. 


Mereka berdua menyimpan senjata dan alat peraga 
mereka.Sementara itu, Justya tidak memanfaatkan kesempatan ini 
untuk menyerang keduanya lagi.Pada titik waktu ini, jelas bahwa 
pertempuran telah kehilangan alasan untuk melanjutkan. 


Pikiran dewi keadilan tidak lagi pada masalah ini.Dia bahkan tidak 
menegur Shen Xixi lagi.Sebaliknya, dia melihat posisi muridnya 
dengan kekecewaan besar, tidak ada yang tahu emosi seperti apa 
yang melintas di matanya yang ditutup matanya.Kemudian, dia 
buru-buru meninggalkan jalan yang telah dibuat kedua wanita itu 
untuknya. 


Sesaat kemudian, penggemar Meinan berbicara lagi, “Sekarang, apa 
yang akan kita lakukan?” 


“Aku tidak tahu.” Shen Xixi menggelengkan kepalanya. 


Rabbit dan Li Bai selalu menjadi anggota utama tim Shen Xixi, 
tetapi mereka jarang melihat Shen Xixi seperti ini.Bahasa tubuhnya 
penuh dengan frustrasi, dan ada ekspresi kebingungan yang jarang 
di wajahnya, dan kata-kata sebelumnya “Saya tidak tahu” jelas dari 
lubuk hatinya. 


Setelah jeda, Shen Xixi sepertinya bertanya kepada orang lain, 
tetapi juga dirinya sendiri, “Apakah kita.benar-benar melakukan 
sesuatu yang salah?” 


Fan Meinan awalnya berencana untuk pergi, tetapi ketika dia 
mendengar ini, dia berhenti di tengah jalan. “Saya pikir Anda telah 
memikirkan semua kemungkinan hasil ketika Anda datang untuk 
menemukan saya.” 


“Bagaimana Dengan Anda?” Tanya Shen Xixi.“Aku ingat kamu 
mengatakan bahwa kamu memiliki orang tua, adik laki-laki, dan 
kakak perempuan.Tidakkah kamu menyesali apa yang kamu 
lakukan malam ini?” 


“Aku tidak menyesalinya.” Fan Meinan melambaikan tangannya 
tanpa berpikir. 


“Mengapa? Karena orang-orang itu tidak sepenting dia bagimu?” 


“Tidak, karena aku cukup percaya padanya.Sesederhana itu.” 
Tubuh Fan Meinan sedikit lebih baik dibandingkan saat dia di 
rumah sakit, tapi masih sedikit lemah.Namun, setelah Dokter 
mengumumkan bahwa dia telah pulih., dia dengan cepat kembali 
ke penampilan tanpa perasaan sebelumnya, “Saya percaya 
padanya.Saya percaya bahwa dia tidak akan menghancurkan dunia 
ini, bahkan jika itu benar-benar datang ke saat terakhir.Selain itu, 
yang paling penting adalah saya percaya bahwa dia akan selalu 
memiliki cara untuk mengubah kekalahan menjadi kemenangan, 
seperti yang telah dia lakukan berkali-kali di masa lalu.” 


Shen Xixi berada di sisi yang lebih rasional, “Saya juga telah 
memeriksa sebelumnya.banyak informasi.Jika benda di kota di 
bawah es benar-benar mengambil alih tubuhnya, maka jiwanya 
telah hancur total.Tidak ada cara untuk pulih.Dengan kata lain.Dia 
sudah mati.Bagaimana orang yang sudah mati bisa membalikkan 
keadaan?” 


Ch.127 


Bab 127 


Bahkan setelah dia merawat perwira muda yang namanya tidak dia 
kenal, Zhang Heng tidak perlu bersantai, karena segera setelah itu, 
dua pria lain datang menagih padanya. Dia hanya punya waktu 
untuk mengambil nafas sebelum harus melompat ke pertarungan 
lagi. 


Gelombang pertama serangan para perompak itu sangat sengit. 
Mereka mengikuti kelompok pelaut Inggris yang tersebar ke 
Scarborough sehingga sembilan puluh meriam Scarborough benar- 
benar tidak berguna. Namun, tak lama kemudian, mereka 
bertengkar sengit. 


Tidak peduli bagaimana Anda mengatakannya, ada hampir 700 
orang di Scarborough, sedangkan para perompak hanya memiliki 
kurang dari 200 orang. Karena mereka bertangan pendek, bahkan 
Marvin, seorang koki, harus ikut serta dalam pertempuran. Marvin, 
masih gemetaran, dipersenjatai dengan kapak, dan didakwa dengan 
kelompok perompak. Tapi baru setengah jalan, dia sudah menyesal. 
Peluru beterbangan di mana-mana, dan ada asap di sekelilingnya. 
Teriakan kesakitan, dan tubuh-tubuh tergeletak di lantai, darah 
memancar — itu semua merupakan siksaan dalam benaknya. 


Dia ingin berbalik dan lari tetapi ada orang di mana-mana. Dia 
begitu diliputi ketakutan sehingga pikirannya membeku. Pada saat 
dia kembali ke kenyataan, dia sudah berdiri di geladak 
Scarborough. Begitu sampai di kapal, para perompak di 
sekelilingnya bubar, mencari mangsa. Beberapa saat kemudian, 
sesuatu meraih kakinya dan ketika dia melihat ke bawah, putra 
petani itu menyadari bahwa tangan itu milik seorang pelaut Inggris 
dengan peluru di dadanya. Tangan pria itu berlumuran darah 


“Saya tidak takut mati, tapi saya tidak bisa menerimanya... karena 
satu keputusan saya, seluruh dunia akan hancur,” kata Shen Xixi 
sedih. 


“Baiklah, kalau begitu lakukan sesuatu untuk menghentikan 
kehancuran dunia,” kata Fan Meinan, “Lakukan sesuatu yang 
seharusnya dilakukan Shen Xixi.Jangan khawatir tentang apa yang 
dipikirkan pria itu, karena dia pasti akan memikirkan reaksi Anda 
setelah insiden itu terjadi.Mungkin dia ingin Anda melakukan itu.” 


“Bagaimana Dengan Anda?” Tanya Shen Xixi. 


“Adapun saya... Saya hanya bisa terus mempertahankan optimisme 
bodoh dan buta saya,” kata Fan Meinan, “Saya mungkin tidak bisa 
banyak membantu dengan masalah malam ini.Selanjutnya, saya 
berencana untuk pergi keluar dan mencari hotel untuk mandi 
dengan baik, dan kemudian pergi tidur.” 


Shen Xixi masih melihat sedikit ke bawah, tetapi dia masih 
mengulurkan tangannya. “Tidak peduli apa, terima kasih telah 
bersedia membantu malam ini.” 


“Sama-sama.Saya berencana untuk datang, tetapi saya belum 
memikirkan apa yang harus dilakukan.Karena Anda datang untuk 
mengundang saya, tentu saja saya tidak punya alasan untuk 
menolak.” Fan Meinan tersenyum, lalu dia berjalan menuruni 
gunung. 


Shen Xixi melihat sosoknya menghilang di ujung jalan, dan 
kemudian dia berbalik untuk melihat kelinci dan Li Bai, “Kamu 
adalah anggota timku dan teman-temanku.Aku sangat bersyukur 
bahwa kamu bersedia untuk berdiri bersamaku bahkan di saat 
seperti ini.Saya berterima kasih atas kepercayaan Anda kepada 
saya, tetapi apa yang akan saya lakukan selanjutnya sangat 
berbahaya.Entah itu dari sudut pandang kapten atau teman- 


temanku, aku tidak ingin kamu mengikutiku lagi.” 


Ketika Li Bai mendengar ini, dia tidak terlalu 
memikirkannya. “Bukankah itu hanya ke...” 


Pada akhirnya, dia hanya berhasil mengucapkan satu kata sebelum 
kelinci di satu sisi menutup mulutnya.Kelinci memegang dahinya 
dengan tangan yang lain, “Ya Dewa, apakah kamu tidak pernah 
memikirkan apa pun? Orang itu kemungkinan besar telah 
melarikan diri dari dasar laut.Jika Anda berani menyebut namanya, 
itu pasti akan memperhatikan Anda.Bahkan jika kamu ingin mati, 
jangan seret kami bersamamu.” 


“Apakah itu menakutkan?” Li Bai masih ragu, “Saya membeli buku 
beberapa hari yang lalu dan membaca cerita di atas.Saya tidak 
berpikir itu menakutkan sama sekali.Sebaliknya, saya merasa 
mengantuk.Sejujurnya, buku ini terlalu membosankan.” 


“Kamu pria bodoh, tidak peduli buku apa yang kamu baca, 
Tidakkah Kamu Merasa Mengantuk?” Kelinci memutar matanya dan 
kemudian berkata kepada Shen Xixi dengan serius, “Aku punya 
orang tua dan teman.Saya tidak ingin terjadi sesuatu pada mereka, 
baik online maupun offline.Jadi, Sister Xixi, jika Anda ingin 
mengejar mereka, saya ingin pergi dengan Anda.Tidak ada alasan 
lain selain untuk melindungi orang-orang yang ingin saya lindungi.” 


“Ya, aku tidak pandai berkata-kata.” Li Bai juga menyentuh bunga 
sakura di kepalanya dan berkata, “Kelinci mengatakan apa yang 
ingin aku katakan.Apapun yang terjadi, kami akan bersamamu.” 


Mendengar ini, Shen Xixi tidak mengatakan apa-apa lagi.Dia 
mengangguk dan berkata, “Baiklah, mari kita pergi ke tempat bau 
darah berasal dan melihat apakah kita dapat menemukan sesuatu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 


dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1392 


Bab 1392: Bab 1392 -— Sosok Di Tebing 


“Kami menemukannya!” Sebuah suara datang dari belakang pria 
berkacamata itu. “Tapi situasinya tidak tepat. Sepertinya ada 
pertempuran besar tidak jauh dari tempat kami menemukannya. ” 


Pria berkacamata itu meletakkan teropong di tangannya, dan 
ekspresinya juga sangat serius. “Mereka membuat gerakan.” 


“Dewa-dewa itu, mereka tidak ingin makhluk itu keluar dari kota 
beku itu lebih dari kita.” 


“Jadi...apa kita punya sekutu sekarang? Karena dewa-dewa itu 
bersedia bergerak, apakah itu berarti kita tidak perlu bergerak lagi 
malam ini? Simon harus dikutuk.” 


Para pemain di dekatnya terkejut ketika mereka mendengar ini, dan 
kemudian kilatan kegembiraan muncul di mata mereka. 


Mereka sudah kehilangan banyak tenaga untuk berurusan dengan 
Zhang Heng Malam ini, tetapi pada akhirnya, Zhang Heng berhasil 
melarikan diri. Tidak mudah baginya untuk membuat jebakan, 
tetapi sebelum dia bisa mengambil efek, umpannya hilang lagi, 
meskipun mereka masih memiliki keunggulan dalam hal kekuatan, 
moral mereka telah turun jauh dibandingkan ketika mereka 
pertama kali masuk. gunung. 


Tidak ada yang tahu berapa banyak lagi orang yang harus mati 
untuk menyingkirkan Simon. Jika seseorang bersedia 
menyelesaikan masalah ini, maka tidak ada alasan bagi mereka 


untuk tidak mengangkat tangan setuju. 


Namun, pria yang memakai kacamata hitam itu tidak terlihat 
segembira anggota tim pemburu lainnya. Sebaliknya, dia tampak 
khawatir. 


“Ada apa?” Tanya pria yang memegang gilin api yang selama ini 
bersamanya. 


“Aku tidak tahu,” pria yang memakai kacamata hitam itu berhenti 
sejenak sebelum menjelaskan, “Pertempuran dari sebelumnya 
berlangsung lama. Selain itu, saya melihat seorang pria 
mengendarai kereta yang terbang di udara. Ada lima orang lain di 
kereta. Mereka pergi dengan terburu-buru. Sepertinya mereka tidak 
baru saja memenangkan kemenangan besar. ” 


“Tapi mereka tetap menang. Karena mereka bisa memenangkan 
putaran pertama, mereka bisa memenangkan putaran kedua.” 


“Mungkin.” Pria yang memakai kacamata hitam itu mengambil 
kembali teropong di tangannya. Kemudian dia melihat gadis kecil 
yang dibawa kembali oleh tim. Mereka berdua baru saja tinggal 
bersama belum lama ini, tetapi pria yang mengenakan kacamata 
hitam juga tahu apa yang terjadi. Ketika dia sadar kembali, gadis 
kecil itu telah menghilang secara misterius. 


Pria berkacamata hitam itu awalnya tidak punya banyak harapan. 
Dia hanya mengirim dua tim untuk membahas semuanya. Pada 
akhirnya, salah satu tim yang mencari ke arah gua benar-benar 
membawa gadis kecil itu kembali. 


Namun, pria berkacamata tidak tahu apa yang harus dilakukan 
dengan gadis kecil itu. Karena para dewa sudah bergerak, secara 
logis, seharusnya tidak ada yang mereka lakukan selanjutnya. 


“Bawa dia ke bawah untuk melihatnya,” kata pria berkacamata itu 
setelah beberapa saat ragu-ragu. “Minta tim logistik untuk 
melepaskan drone yang tersisa.” 


Meskipun pria berkacamata tidak sengaja mempublikasikan berita 
itu, semua orang di kamp segera mengetahui bahwa para dewa 
telah bergerak. Nyatanya, langit malam tiba-tiba menjadi gelap, 
apalagi keributan akibat perang yang menyusul tidak bisa 
disembunyikan. Oleh karena itu, para pemain di lembah sudah 
membuat tebakan mereka. Sekarang, bagaimanapun, tebakan 
mereka dikonfirmasi. 


Alhasil, para pemain yang tegang selama ini berangsur-angsur 
rileks. Mereka bahkan mulai berkumpul dalam kelompok kecil dan 
bercanda, merayakan selesainya operasi sebelumnya, sementara 
para pemain di barisan kedua menemukan seorang pria 
mengenakan kacamata hitam. 


“Apakah kalian ingin terus meledakkan es di kolam?” Pria yang 
memakai kacamata hitam itu bertanya dengan cemberut. 


“Betul sekali. Meski Simon sudah tidak ada lagi di sini, mayat 
Seahorse masih ada di dalam. Bagaimanapun, dia adalah anggota 
guild kami. Ketika dia masih hidup, kami sudah mengecewakannya 
sekali. Kami tidak ingin mengecewakannya lagi setelah dia 
meninggal. Paling tidak, kita harus membawa mayatnya kembali,” 
kata perwakilan dari front kedua, “Bagaimanapun, lubang es telah 
digali dan bahan peledak telah dibeli. Selama kita menambahkan 
sekering, kita bisa meledakkannya.” 


Pria yang memakai kacamata hitam tidak dapat menemukan alasan 
untuk membantah. Terlebih lagi, secara tegas, semua orang yang 
hadir bertanggung jawab atas kematian Kuda Laut, terutama dia, 
sang komandan. Meskipun dia tidak mengungkapkan posisinya saat 
itu.., namun, mengingat situasi saat itu, tidak mengatakan sepatah 
kata pun sama dengan menyerah pada kuda laut. 


Karena itu, pria yang memakai kacamata hitam itu mengangguk. 
Para pemain dari depan kedua mengucapkan terima kasih satu 
demi satu ketika mereka melihat ini. Kemudian, mereka mulai 
bersiap untuk ledakan. 


Mereka bergerak sangat cepat. Lima menit kemudian, suara keras 
datang dari bawah kolam. Lapisan es yang tebal meledak terbuka. 
Para pemain dari front kedua bekerja sama, menggunakan crane, 
tali, dan kait besi, mereka mengaitkan balok es yang beratnya 
sekitar 300 kilogram dari dasar kolam. 


Di dalam balok es yang hampir berbentuk silinder, kuda laut masih 
berjuang mati-matian. Dapat dilihat bahwa pada saat itu, dia sangat 
ingin kembali ke permukaan air. Namun, pada akhirnya, dia hanya 
membeku di balok es ini, ada juga beberapa pecahan emas yang 
dibekukan bersama. Sulit dipercaya bahwa mereka berasal dari 
trisula yang terkenal di dunia. 


Seorang pemain di lini depan kedua yang memiliki hubungan baik 
dengan kuda laut tidak bisa tidak menundukkan kepalanya ketika 
dia melihat adegan ini. Kemudian, dia mengepalkan senapan di 
tangannya dan tiba-tiba berbalik untuk berjalan menuju tenda. 


Namun, sebelum dia bisa mengambil dua langkah, dia dihentikan 
oleh pemimpin sebelumnya. “Kemana kamu pergi?” 


“Untuk menemukan orang yang paling bertanggung jawab atas 
masalah ini.” 


“Dan kemudian buat dia membayar harganya!” Kata pemain yang 
memiliki hubungan baik dengan kuda laut dengan marah. 


“Aku tahu kamu sedang dalam suasana hati yang buruk sekarang, 
tetapi apakah kamu akan membunuh anak itu di depan guild lain? 
“Apakah menurutmu pria yang memakai kacamata hitam akan 


melihat hal semacam ini terjadi tepat di bawah hidungnya dan 
tetap acuh tak acuh? Apakah menurutmu guild kecil lainnya akan 
mengizinkanmu bergerak demi keselamatan mereka sendiri? Belum 
lagi, apakah Anda sudah memikirkan dampak tindakan Anda 
terhadap Persekutuan Kita?” 


“Lalu, apakah kita akan melupakan masalah ini begitu saja? !” 


“Tentu saja tidak.” Pemimpin barisan depan kedua melihat ke kiri 
dan ke kanan. Namun, dia mengakui bahwa pertengkaran mereka 
barusan tidak menarik perhatian para pemain dari guild terdekat. 
Baru kemudian dia memberi isyarat kepada orang lain dan berkata 
dengan suara rendah, “Apakah kamu pikir aku tidak ingin Orang itu 
membayar harganya? Namun, semuanya harus dilakukan sesuai 
dengan strategi. Kami akan menunggu sampai akhir operasi ini dan 
membubarkan tim sebelum bergerak. Setelah itu, kita akan 
membuatnya terlihat seperti sedang merampok sebuah item. 
Dengan cara ini, tidak akan ada orang yang menghalangi kita, dan 
itu tidak akan mempengaruhi reputasi guild...” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, seseorang tiba-tiba 
menepuk pundaknya. Ketika dia mengangkat kepalanya, dia 
melihat bahwa orang yang menepuk pundaknya mengangkat 
setengah kepalanya. Ekspresinya sangat gugup. Dia sudah 
mengangkat pistol di tangannya, dan pada saat yang sama, jarinya 
berada di pelatuk. 


Pemimpin mengikuti pandangannya dan melihat sosok yang 
dikenalnya di tebing di atas air terjun. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1392: Bab 1392 -— Sosok Di Tebing 


“Kami menemukannya!” Sebuah suara datang dari belakang pria 
berkacamata itu. “Tapi situasinya tidak tepat.Sepertinya ada 
pertempuran besar tidak jauh dari tempat kami menemukannya.” 


7, 


Pria berkacamata itu meletakkan teropong di tangannya, dan 
ekspresinya juga sangat serius. “Mereka membuat gerakan.” 


“Dewa-dewa itu, mereka tidak ingin makhluk itu keluar dari kota 
beku itu lebih dari kita.” 


“Jadi...apa kita punya sekutu sekarang? Karena dewa-dewa itu 
bersedia bergerak, apakah itu berarti kita tidak perlu bergerak lagi 
malam ini? Simon harus dikutuk.” 


Para pemain di dekatnya terkejut ketika mereka mendengar ini, dan 
kemudian kilatan kegembiraan muncul di mata mereka. 


Mereka sudah kehilangan banyak tenaga untuk berurusan dengan 
Zhang Heng Malam ini, tetapi pada akhirnya, Zhang Heng berhasil 
melarikan diri.Tidak mudah baginya untuk membuat jebakan, 
tetapi sebelum dia bisa mengambil efek, umpannya hilang lagi, 
meskipun mereka masih memiliki keunggulan dalam hal kekuatan, 
moral mereka telah turun jauh dibandingkan ketika mereka 
pertama kali masuk.gunung. 


Tidak ada yang tahu berapa banyak lagi orang yang harus mati 
untuk menyingkirkan Simon.Jika seseorang bersedia menyelesaikan 
masalah ini, maka tidak ada alasan bagi mereka untuk tidak 
mengangkat tangan setuju. 


Namun, pria yang memakai kacamata hitam itu tidak terlihat 
segembira anggota tim pemburu lainnya.Sebaliknya, dia tampak 
khawatir. 


“Ada apa?” Tanya pria yang memegang gilin api yang selama ini 


bersamanya. 


“Aku tidak tahu,” pria yang memakai kacamata hitam itu berhenti 
sejenak sebelum menjelaskan, “Pertempuran dari sebelumnya 
berlangsung lama.Selain itu, saya melihat seorang pria mengendarai 
kereta yang terbang di udara.Ada lima orang lain di kereta.Mereka 
pergi dengan terburu-buru.Sepertinya mereka tidak baru saja 
memenangkan kemenangan besar.” 


“Tapi mereka tetap menang.Karena mereka bisa memenangkan 
putaran pertama, mereka bisa memenangkan putaran kedua.” 


“Mungkin.” Pria yang memakai kacamata hitam itu mengambil 
kembali teropong di tangannya.Kemudian dia melihat gadis kecil 
yang dibawa kembali oleh tim.Mereka berdua baru saja tinggal 
bersama belum lama ini, tetapi pria yang mengenakan kacamata 
hitam juga tahu apa yang terjadi.Ketika dia sadar kembali, gadis 
kecil itu telah menghilang secara misterius. 


Pria berkacamata hitam itu awalnya tidak punya banyak 
harapan.Dia hanya mengirim dua tim untuk membahas 
semuanya.Pada akhirnya, salah satu tim yang mencari ke arah gua 
benar-benar membawa gadis kecil itu kembali. 


Namun, pria berkacamata tidak tahu apa yang harus dilakukan 
dengan gadis kecil itu.Karena para dewa sudah bergerak, secara 
logis, seharusnya tidak ada yang mereka lakukan selanjutnya. 


“Bawa dia ke bawah untuk melihatnya,” kata pria berkacamata itu 
setelah beberapa saat ragu-ragu. “Minta tim logistik untuk 
melepaskan drone yang tersisa.” 


Meskipun pria berkacamata tidak sengaja mempublikasikan berita 
itu, semua orang di kamp segera mengetahui bahwa para dewa 
telah bergerak.Nyatanya, langit malam tiba-tiba menjadi gelap, 


sendiri, dan dia menggumamkan sesuatu. Marvin jatuh ke tanah, 
kapaknya mendarat tepat di sebelahnya. Dia berguling dan 
merangkak untuk menghindari tangan, satu-satunya pikiran dalam 
benaknya adalah melarikan diri dari api penyucian ini. 


Di sekelilingnya orang-orang bertengkar. Kurang dari lima kaki 
darinya, seorang bajak laut yang ditembak enam kali, menolak 
untuk turun. Dia melambaikan pedang pendek di tangannya, tekad 
marah di matanya, sampai seseorang menikamnya di perut. Di sisi 
lain, overwrought yang mencoba mengisi ulang senjatanya terputus 
saat ia meraih kekuatan senapan. 


Marvin tidak bisa melihat lagi. Dia menundukkan kepalanya dan 
terus bergerak dengan tangan dan lututnya. Dia hanya merangkak 
beberapa langkah ketika sebuah tangan mencengkeram lehernya 
dan mengangkatnya dari tanah. Itu adalah pelaut yang sangat 
raksasa. Dari noda darah di seragamnya, Marvin bisa mengatakan 
bahwa dia telah bertarung dengan cukup baik hari ini. Pelaut itu 
memandang ke atas dan menyeringai ke arah Marvin yang berusaha 
mati-matian untuk menendang jalan keluar dengan kakinya yang 
pendek dan gemuk. 


Pelaut itu mengarahkan pedangnya ke punggung Marvin, siap 
untuk pergi membunuh ketika darah tiba-tiba meledak dari 
dahinya. Tubuhnya yang menjulang tinggi bergoyang dan akhirnya 
jatuh ke tanah dengan bunyi keras, tidak bergerak. 


Zhang Heng menarik pistolnya. Dia baru saja menyingkirkan dua 
musuh ketika dia berbalik dan melihat bahwa Marvin dalam 
kesulitan. Dia menyelamatkan putra petani itu, dan kemudian 
dengan cepat pindah ke sisi lain. 


Para perompak berada di atas angin di babak pertama pertempuran 
jarak dekat. Para penembak nyaris tidak melakukan tugas mereka 
ketika musuh masuk dan membantai mereka. Kinerja rekrutmen 
baru itu sangat mengerikan. Mereka menahan benteng hanya untuk 
sementara waktu dan mereka sudah mulai melarikan diri, 


apalagi keributan akibat perang yang menyusul tidak bisa 
disembunyikan.Oleh karena itu, para pemain di lembah sudah 
membuat tebakan mereka.Sekarang, bagaimanapun, tebakan 
mereka dikonfirmasi. 


Alhasil, para pemain yang tegang selama ini berangsur-angsur 
rileks.Mereka bahkan mulai berkumpul dalam kelompok kecil dan 
bercanda, merayakan selesainya operasi sebelumnya, sementara 
para pemain di barisan kedua menemukan seorang pria 
mengenakan kacamata hitam. 


“Apakah kalian ingin terus meledakkan es di kolam?” Pria yang 
memakai kacamata hitam itu bertanya dengan cemberut. 


“Betul sekali.Meski Simon sudah tidak ada lagi di sini, mayat 
Seahorse masih ada di dalam.Bagaimanapun, dia adalah anggota 
guild kami.Ketika dia masih hidup, kami sudah mengecewakannya 
sekali.Kami tidak ingin mengecewakannya lagi setelah dia 
meninggal.Paling tidak, kita harus membawa mayatnya kembali,” 
kata perwakilan dari front kedua, “Bagaimanapun, lubang es telah 
digali dan bahan peledak telah dibeli.Selama kita menambahkan 
sekering, kita bisa meledakkannya.” 


Pria yang memakai kacamata hitam tidak dapat menemukan alasan 
untuk membantah.Terlebih lagi, secara tegas, semua orang yang 
hadir bertanggung jawab atas kematian Kuda Laut, terutama dia, 
sang komandan.Meskipun dia tidak mengungkapkan posisinya saat 
itu., namun, mengingat situasi saat itu, tidak mengatakan sepatah 
kata pun sama dengan menyerah pada kuda laut. 


Karena itu, pria yang memakai kacamata hitam itu 
mengangguk.Para pemain dari depan kedua mengucapkan terima 
kasih satu demi satu ketika mereka melihat ini.Kemudian, mereka 
mulai bersiap untuk ledakan. 


Mereka bergerak sangat cepat.Lima menit kemudian, suara keras 


datang dari bawah kolam.Lapisan es yang tebal meledak 
terbuka.Para pemain dari front kedua bekerja sama, menggunakan 
crane, tali, dan kait besi, mereka mengaitkan balok es yang 
beratnya sekitar 300 kilogram dari dasar kolam. 


Di dalam balok es yang hampir berbentuk silinder, kuda laut masih 
berjuang mati-matian.Dapat dilihat bahwa pada saat itu, dia sangat 
ingin kembali ke permukaan air.Namun, pada akhirnya, dia hanya 
membeku di balok es ini, ada juga beberapa pecahan emas yang 
dibekukan bersama.Sulit dipercaya bahwa mereka berasal dari 
trisula yang terkenal di dunia. 


Seorang pemain di lini depan kedua yang memiliki hubungan baik 
dengan kuda laut tidak bisa tidak menundukkan kepalanya ketika 
dia melihat adegan ini.Kemudian, dia mengepalkan senapan di 
tangannya dan tiba-tiba berbalik untuk berjalan menuju tenda. 


Namun, sebelum dia bisa mengambil dua langkah, dia dihentikan 
oleh pemimpin sebelumnya.“Kemana kamu pergi?” 


“Untuk menemukan orang yang paling bertanggung jawab atas 
masalah ini.” 


“Dan kemudian buat dia membayar harganya!” Kata pemain yang 
memiliki hubungan baik dengan kuda laut dengan marah. 


“Aku tahu kamu sedang dalam suasana hati yang buruk sekarang, 
tetapi apakah kamu akan membunuh anak itu di depan guild lain? 
“Apakah menurutmu pria yang memakai kacamata hitam akan 
melihat hal semacam ini terjadi tepat di bawah hidungnya dan 
tetap acuh tak acuh? Apakah menurutmu guild kecil lainnya akan 
mengizinkanmu bergerak demi keselamatan mereka sendiri? Belum 
lagi, apakah Anda sudah memikirkan dampak tindakan Anda 
terhadap Persekutuan Kita?” 


“Lalu, apakah kita akan melupakan masalah ini begitu saja? !” 


“Tentu saja tidak.” Pemimpin barisan depan kedua melihat ke kiri 
dan ke kanan.Namun, dia mengakui bahwa pertengkaran mereka 
barusan tidak menarik perhatian para pemain dari guild 
terdekat.Baru kemudian dia memberi isyarat kepada orang lain dan 
berkata dengan suara rendah, “Apakah kamu pikir aku tidak ingin 
Orang itu membayar harganya? Namun, semuanya harus dilakukan 
sesuai dengan strategi.Kami akan menunggu sampai akhir operasi 
ini dan membubarkan tim sebelum bergerak.Setelah itu, kita akan 
membuatnya terlihat seperti sedang merampok sebuah item.Dengan 
cara ini, tidak akan ada orang yang menghalangi kita, dan itu tidak 
akan mempengaruhi reputasi guild...” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, seseorang tiba-tiba 
menepuk pundaknya.Ketika dia mengangkat kepalanya, dia melihat 
bahwa orang yang menepuk pundaknya mengangkat setengah 
kepalanya.Ekspresinya sangat gugup.Dia sudah mengangkat pistol 
di tangannya, dan pada saat yang sama, jarinya berada di pelatuk. 


Pemimpin mengikuti pandangannya dan melihat sosok yang 
dikenalnya di tebing di atas air terjun. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1393 


Bab 1393: Bab 1393 - Siapa Di Sini? 


Orang-orang dari front kedua jelas tidak menyangka bahwa Simon 
yang sebelumnya hilang akan kembali ke tempat ini. 


Faktanya, bukan hanya orang-orang dari front kedua. Para pemain 
lain di kamp juga memperhatikan sosok di tebing. Namun, mereka 
sedikit lebih jauh, sehingga mereka tidak bisa melihat wajah orang 
itu dengan jelas, baru setelah seseorang menyorotkan senter ke 
sosok itu, mereka mengenali orang di tebing itu. 


Kemudian, keributan pecah di kamp. Mereka yang mencari senjata 
sedang mencari senjata, sedangkan mereka yang mengenakan 
pakaian sedang berpakaian. Komandan yang telah kembali ke tenda 
untuk minum secangkir air panas dan istirahat sebentar juga 
ditemukan pada saat pertama, dia memakai kacamata hitamnya lagi 
dan berjalan keluar dengan cepat. Pada saat yang sama, dia 
mengambil teropongnya. 


Orang itu bertanya dengan ekspresi aneh, “Dia hanya... berdiri di 
sana sepanjang waktu.” 


“Dia hanya berdiri di sana sepanjang waktu?” 


“Ya, dia hanya berdiri di sana sepanjang waktu. Awalnya, semua 
orang mengira dia akan melancarkan serangan, jadi mereka segera 
berlindung. Namun, dia hanya berdiri di sana dan tidak melakukan 
apa-apa.” 


“Dia mungkin masih datang untuk gadis kecil itu. Pergi dan bawa 


gadis kecil itu,” kata pria berkacamata itu sambil meletakkan 
teropong di depan matanya. 


Orang di sisi lain kamera memang Zhang Heng. 


Sebagai target operasi ini, pria berkacamata itu telah mengerjakan 
banyak pekerjaan rumah sebelum mereka berangkat. Tentu saja, dia 
tidak mungkin salah, tetapi untuk beberapa alasan, ketika dia 
melihat Zhang Heng lagi, dibandingkan dengan sebelumnya .., dia 
merasakan perasaan aneh yang aneh. 


Pada saat yang sama, mungkin karena Zhang Heng telah berdiri di 
tebing terlalu lama dan tidak bergerak sama sekali, itu membuatnya 
merasa lebih tidak nyaman. 


Berdasarkan pemahamannya tentang pria di depannya, dia tahu 
bahwa pria itu tidak akan pernah melakukan sesuatu yang sia-sia. 
Fakta bahwa dia tidak bisa melihat melalui rencana pria itu 
selanjutnya hanya berarti dia tidak memenuhi syarat untuk menjadi 
komandan. 


Namun, pria berkacamata itu tidak punya waktu untuk berpikir. 
Segera, gadis kecil itu dibawa kembali ke sisinya. Setelah hari yang 
panjang, gadis kecil itu tampak sedikit lelah dan masih menggosok 
matanya. 


Pria berkacamata hitam itu memegang tangan gadis kecil itu dan 
mau tidak mau merasa gugup. 


Meskipun masih ada jarak di antara mereka, dia percaya bahwa 
dengan kemampuan pengamatan Zhang Heng, tidak ada alasan 
mengapa dia tidak bisa melihat gadis kecil di sampingnya. Namun, 
yang mengejutkannya, Zhang Heng bahkan tidak melihat ke 
arahnya. 


Sebaliknya, pandangannya sebagian besar tertuju pada derek, 
seolah-olah mesin yang dapat dilihat di mana-mana di lokasi 
konstruksi lebih menarik baginya. 


Akhirnya, seseorang di kamp tidak bisa menahannya lagi dan 
menarik pelatuknya. 


Pada saat yang sama, pria berkacamata hitam, yang telah 
mengamati Zhang Heng melalui teropong, juga memperhatikan 
sesuatu. Dia memperhatikan bahwa ekspresi wajah Zhang Heng 
telah banyak berubah dibandingkan sebelumnya. 


Beberapa jam yang lalu, tidak peduli apa yang terjadi pada Zhang 
Heng, ekspresi di matanya membuat orang merasa tenang. Dia 
tidak memiliki banyak emosi, tetapi sekarang, Zhang Heng ini tidak 
lagi mengendalikan emosinya, namun, emosi itu terlalu rumit untuk 
dipahami oleh pria berkacamata itu. 


Dikombinasikan dengan rasa keanehan yang tersisa, pria 
berkacamata itu akhirnya seperti memikirkan sesuatu. Raut 
ketakutan muncul di wajahnya. Dia meletakkan teropong di 
tangannya dan praktis berteriak sekuat tenaga, “Jangan, jangan 
tembak! Semuanya, singkirkan senjatamu!” 


Namun, dia terlambat selangkah. Sebuah peluru sudah terbang 
keluar dari moncong pistol dan menembak ke arah sosok di tebing. 


Namun, tepat saat peluru hendak mengenai sasaran, sosok di tebing 
itu tiba-tiba menghilang lagi, seolah tak pernah muncul. 


Saat berikutnya, cahaya dari senter mulai bergerak lagi. Semua 
orang mencoba yang terbaik untuk menemukan ke mana Zhang 
Heng berlari sampai cahaya dari senter mendarat di belakang 
pemain yang telah menembak sebelumnya, baru kemudian 
seseorang berteriak kaget. 


Zhang Heng entah bagaimana berhasil berdiri di bawah bayang- 
bayang pemain. Dia mengulurkan tangan dan menepuk bahu 
pemain dengan ringan. Kemudian, kepala pemain jatuh dari 
lehernya, seperti buah matang yang jatuh dari cabang. 


Adegan ini terlihat sangat mengerikan! 


Para pemain lain di sekitarnya sangat ketakutan sehingga mereka 
mengarahkan senjata mereka untuk membidik Zhang Heng. Namun, 
sebelum mereka bisa menembak, kepala mereka juga jatuh ke 
tanah. Kali ini, kamp menjadi panik. 


Sebelumnya, pertempuran mereka dengan Zhang Heng sangat sulit. 
Banyak dari mereka telah meninggal, tetapi setidaknya mereka 
telah datang dan pergi. Namun, kali ini, menghadapi Zhang Heng, 
yang datang dan pergi tanpa jejak dan bisa membuat kepala orang 
jatuh ke tanah tanpa diketahui siapa pun .., hati semua orang 
dipenuhi dengan kebingungan. Mereka tidak tahu bagaimana cara 
melawan. 


Pria berkacamata hitam itu merasakan tangan dan kakinya menjadi 
dingin. Dia tahu bahwa tebakannya yang terburuk telah menjadi 
kenyataan! Sementara yang lain masih berusaha melawan, dia, 
sebagai komandan, telah meninggalkan timnya dan kembali ke 
tenda. 


Pria berkacamata itu mengangkat telepon satelit di samping 
kantong tidurnya dan mendengarkan jeritan yang datang dari luar 
tenda, tetapi dia tiba-tiba tidak tahu harus berkata apa. 


Hingga panggilan tersambung, otaknya masih dalam keadaan mati. 
Dia berhenti selama dua detik sebelum berbicara ke ujung telepon 
yang lain dengan suara yang agak serak, “Jangan kirim bala 
bantuan lagi. Saya ulangi, jangan kirim bala bantuan lagi! Dia ada 
di sini!” 


“Siapa di Sini?” Suara wanita di ujung telepon bertanya. 


Namun tidak ada jawaban dari seberang sana. Pria yang memakai 
kacamata hitam melihat tenda di sekelilingnya berputar dan 
berubah, berubah menjadi wajah yang menakutkan dan jelek. 
Mereka mendekatinya selangkah demi selangkah. 


Karena itu, pria yang memakai kacamata hitam itu juga 
melemparkan telepon satelit di tangannya. Dia mengeluarkan pistol 
di pinggangnya dan menembak dengan liar ke wajah-wajah di 
sekitarnya. 


Namun, peluru itu sepertinya tidak berpengaruh pada makhluk 
yang begitu menakutkan. Pria berkacamata hitam tanpa sadar telah 
mengosongkan majalahnya, jadi dia mengambil pisau buah di 
samping tempat tidur dan mulai menebas dengan liar! 


Dia bukan satu-satunya yang melakukan tindakan serupa di kamp. 
Faktanya, selain beberapa orang yang mengalami gangguan mental, 
semua pemain bekerja keras. Namun, jika ada pihak ketiga yang 
hadir.., mereka akan menyadari bahwa musuh yang mereka lawan 
bahkan tidak ada. 


Mungkin karena segerombolan semut sudah membuatnya bosan, 
Zhang Heng tidak tinggal lebih lama lagi. Dia hanya melirik bangau 
sebelum menghilang. 


Di balik bongkahan es besar yang diseret keluar, sepasang mata 
kecil diam-diam menyaksikan Zhang Heng pergi. Dia memegang 
kristal kecil di tangannya. Ada pola aneh pada kristal, namun 
polanya sudah redup, dan retakan muncul di tengah kristal. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 


sesegera mungkin. 


Bab 1393: Bab 1393 - Siapa Di Sini? 


Orang-orang dari front kedua jelas tidak menyangka bahwa Simon 
yang sebelumnya hilang akan kembali ke tempat ini. 


Faktanya, bukan hanya orang-orang dari front kedua.Para pemain 
lain di kamp juga memperhatikan sosok di tebing.Namun, mereka 
sedikit lebih jauh, sehingga mereka tidak bisa melihat wajah orang 
itu dengan jelas, baru setelah seseorang menyorotkan senter ke 
sosok itu, mereka mengenali orang di tebing itu. 


Kemudian, keributan pecah di kamp.Mereka yang mencari senjata 
sedang mencari senjata, sedangkan mereka yang mengenakan 
pakaian sedang berpakaian.Komandan yang telah kembali ke tenda 
untuk minum secangkir air panas dan istirahat sebentar juga 
ditemukan pada saat pertama, dia memakai kacamata hitamnya lagi 
dan berjalan keluar dengan cepat.Pada saat yang sama, dia 
mengambil teropongnya. 


Orang itu bertanya dengan ekspresi aneh, “Dia hanya... berdiri di 
sana sepanjang waktu.” 


“Dia hanya berdiri di sana sepanjang waktu?” 


“Ya, dia hanya berdiri di sana sepanjang waktu.Awalnya, semua 
orang mengira dia akan melancarkan serangan, jadi mereka segera 
berlindung.Namun, dia hanya berdiri di sana dan tidak melakukan 
apa-apa.” 


“Dia mungkin masih datang untuk gadis kecil itu.Pergi dan bawa 
gadis kecil itu,” kata pria berkacamata itu sambil meletakkan 
teropong di depan matanya. 


Orang di sisi lain kamera memang Zhang Heng. 


Sebagai target operasi ini, pria berkacamata itu telah mengerjakan 
banyak pekerjaan rumah sebelum mereka berangkat.Tentu saja, dia 
tidak mungkin salah, tetapi untuk beberapa alasan, ketika dia 
melihat Zhang Heng lagi, dibandingkan dengan sebelumnya., dia 
merasakan perasaan aneh yang aneh. 


Pada saat yang sama, mungkin karena Zhang Heng telah berdiri di 
tebing terlalu lama dan tidak bergerak sama sekali, itu membuatnya 
merasa lebih tidak nyaman. 


Berdasarkan pemahamannya tentang pria di depannya, dia tahu 
bahwa pria itu tidak akan pernah melakukan sesuatu yang sia- 
sia.Fakta bahwa dia tidak bisa melihat melalui rencana pria itu 
selanjutnya hanya berarti dia tidak memenuhi syarat untuk menjadi 
komandan. 


Namun, pria berkacamata itu tidak punya waktu untuk 
berpikir.Segera, gadis kecil itu dibawa kembali ke sisinya.Setelah 
hari yang panjang, gadis kecil itu tampak sedikit lelah dan masih 
menggosok matanya. 


Pria berkacamata hitam itu memegang tangan gadis kecil itu dan 
mau tidak mau merasa gugup. 


Meskipun masih ada jarak di antara mereka, dia percaya bahwa 
dengan kemampuan pengamatan Zhang Heng, tidak ada alasan 
mengapa dia tidak bisa melihat gadis kecil di sampingnya.Namun, 
yang mengejutkannya, Zhang Heng bahkan tidak melihat ke 
arahnya. 


Sebaliknya, pandangannya sebagian besar tertuju pada derek, 
seolah-olah mesin yang dapat dilihat di mana-mana di lokasi 
konstruksi lebih menarik baginya. 


menghancurkan formasi. 


Tentu saja, para perompak mengambil kesempatan ini untuk maju 
dan membantai musuh. Dalam lima menit, angkatan laut telah 
menderita lebih dari seratus korban. Tapi Zhang Heng tahu bahwa 
ini hanya lapisan. Dengan nomor Scarborough, begitu mereka dapat 
mengamankan posisi mereka, hanya masalah waktu sebelum para 
perompak dikalahkan. 


Memenangkan pertarungan berat ini akan sangat sulit. Satu- 
satunya cara untuk melakukannya adalah dengan membunuh 
komandan kapal. 


Moral para pelaut tingkat rendah, terutama yang baru direkrut, 
sangat tidak stabil. Tanpa seseorang mengarahkan mereka, mereka 
akan mudah hancur di hadapan kematian. 


Orang yang berbagi pandangan Zhang Heng adalah pria berjanggut 
hitam, yang juga merupakan bajak laut yang paling menakutkan 
para pelaut Inggris. Cara dia melawan mereka, satu terlalu banyak, 
melemparkan dirinya ke kelompok musuh untuk membantai 
mereka, menumpahkan darah di mana-mana. Yang paling 
mengesankan, semua pembunuhan itu sepertinya tidak 
membuatnya lelah sama sekali. Kemudian, bahkan sebelum dia 
bergerak, para pelaut akan melarikan diri saat melihatnya. Banyak 
dari mereka sangat ketakutan dengan sikapnya yang kasar sehingga 
mereka meninggalkan senjata mereka dan melarikan diri untuk 
hidup mereka. 


Baik Zhang Heng maupun Black Beard memusatkan perhatian pada 
Elmer yang berdiri tidak jauh, mendesak anak buahnya untuk 
membawa pedangnya. Ketika kapten melihat betapa buruknya 
situasinya, dia tidak mengatakan lagi tentang bergegas ke 
pertempuran untuk melawan musuh tetapi mulai mensurvei 
sekelilingnya, mencari cara untuk mundur ke tingkat di bawah dan 
menyerahkan geladak. 


Akhirnya, seseorang di kamp tidak bisa menahannya lagi dan 
menarik pelatuknya. 


Pada saat yang sama, pria berkacamata hitam, yang telah 
mengamati Zhang Heng melalui teropong, juga memperhatikan 
sesuatu.Dia memperhatikan bahwa ekspresi wajah Zhang Heng 
telah banyak berubah dibandingkan sebelumnya. 


Beberapa jam yang lalu, tidak peduli apa yang terjadi pada Zhang 
Heng, ekspresi di matanya membuat orang merasa tenang.Dia tidak 
memiliki banyak emosi, tetapi sekarang, Zhang Heng ini tidak lagi 
mengendalikan emosinya, namun, emosi itu terlalu rumit untuk 
dipahami oleh pria berkacamata itu. 


Dikombinasikan dengan rasa keanehan yang tersisa, pria 
berkacamata itu akhirnya seperti memikirkan sesuatu.Raut 
ketakutan muncul di wajahnya.Dia meletakkan teropong di 
tangannya dan praktis berteriak sekuat tenaga, “Jangan, jangan 
tembak! Semuanya, singkirkan senjatamu!” 


Namun, dia terlambat selangkah.Sebuah peluru sudah terbang 
keluar dari moncong pistol dan menembak ke arah sosok di tebing. 


Namun, tepat saat peluru hendak mengenai sasaran, sosok di tebing 
itu tiba-tiba menghilang lagi, seolah tak pernah muncul. 


Saat berikutnya, cahaya dari senter mulai bergerak lagi.Semua 
orang mencoba yang terbaik untuk menemukan ke mana Zhang 
Heng berlari sampai cahaya dari senter mendarat di belakang 
pemain yang telah menembak sebelumnya, baru kemudian 
seseorang berteriak kaget. 


Zhang Heng entah bagaimana berhasil berdiri di bawah bayang- 
bayang pemain.Dia mengulurkan tangan dan menepuk bahu 


pemain dengan ringan.Kemudian, kepala pemain jatuh dari 
lehernya, seperti buah matang yang jatuh dari cabang. 


Adegan ini terlihat sangat mengerikan! 


Para pemain lain di sekitarnya sangat ketakutan sehingga mereka 
mengarahkan senjata mereka untuk membidik Zhang Heng.Namun, 
sebelum mereka bisa menembak, kepala mereka juga jatuh ke 
tanah.Kali ini, kamp menjadi panik. 


Sebelumnya, pertempuran mereka dengan Zhang Heng sangat 
sulit.Banyak dari mereka telah meninggal, tetapi setidaknya mereka 
telah datang dan pergi.Namun, kali ini, menghadapi Zhang Heng, 
yang datang dan pergi tanpa jejak dan bisa membuat kepala orang 
jatuh ke tanah tanpa diketahui siapa pun., hati semua orang 
dipenuhi dengan kebingungan.Mereka tidak tahu bagaimana cara 
melawan. 


Pria berkacamata hitam itu merasakan tangan dan kakinya menjadi 
dingin.Dia tahu bahwa tebakannya yang terburuk telah menjadi 
kenyataan! Sementara yang lain masih berusaha melawan, dia, 
sebagai komandan, telah meninggalkan timnya dan kembali ke 
tenda. 


Pria berkacamata itu mengangkat telepon satelit di samping 
kantong tidurnya dan mendengarkan jeritan yang datang dari luar 
tenda, tetapi dia tiba-tiba tidak tahu harus berkata apa. 


Hingga panggilan tersambung, otaknya masih dalam keadaan 
mati.Dia berhenti selama dua detik sebelum berbicara ke ujung 
telepon yang lain dengan suara yang agak serak, “Jangan kirim bala 
bantuan lagi.Saya ulangi, jangan kirim bala bantuan lagi! Dia ada di 
sini!” 


“Siapa di Sini?” Suara wanita di ujung telepon bertanya. 


Namun tidak ada jawaban dari seberang sana.Pria yang memakai 
kacamata hitam melihat tenda di sekelilingnya berputar dan 
berubah, berubah menjadi wajah yang menakutkan dan 
jelek.Mereka mendekatinya selangkah demi selangkah. 


Karena itu, pria yang memakai kacamata hitam itu juga 
melemparkan telepon satelit di tangannya.Dia mengeluarkan pistol 
di pinggangnya dan menembak dengan liar ke wajah-wajah di 
sekitarnya. 


Namun, peluru itu sepertinya tidak berpengaruh pada makhluk 
yang begitu menakutkan.Pria berkacamata hitam tanpa sadar telah 
mengosongkan majalahnya, jadi dia mengambil pisau buah di 
samping tempat tidur dan mulai menebas dengan liar! 


Dia bukan satu-satunya yang melakukan tindakan serupa di 
kamp.Faktanya, selain beberapa orang yang mengalami gangguan 
mental, semua pemain bekerja keras.Namun, jika ada pihak ketiga 
yang hadir., mereka akan menyadari bahwa musuh yang mereka 
lawan bahkan tidak ada. 


Mungkin karena segerombolan semut sudah membuatnya bosan, 
Zhang Heng tidak tinggal lebih lama lagi.Dia hanya melirik bangau 
sebelum menghilang. 


Di balik bongkahan es besar yang diseret keluar, sepasang mata 
kecil diam-diam menyaksikan Zhang Heng pergi.Dia memegang 
kristal kecil di tangannya.Ada pola aneh pada kristal, namun 
polanya sudah redup, dan retakan muncul di tengah kristal. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1394 


Bab 1394: Bab 1394 — Mobilisasi 


Sebuah kereta roda empat melaju di langit malam dan akhirnya 
mendarat di landasan di depan sebuah vila. 


Vila itu sendiri menempati area seluas lebih dari 1.000 meter 
persegi. Selain itu, itu memiliki halaman yang dipenuhi dengan 
semua jenis bunga mahal, aspal, kolam renang, dan garasi bawah 
tanah, ada juga dermaga pribadi tidak jauh darinya. 


Seorang wanita berpiyama sedang minum anggur merah di bar 
pribadi di lantai atas. Saat berikutnya, dia melihat pintunya 
didorong terbuka. Saat dia melihat orang itu, wajahnya penuh 
kejutan dan kebingungan. 


“Maaf mengganggu istirahatmu, Pluto. Hanya saja situasinya 
mendesak. Kami ingin meminjam tempat Anda untuk sementara 
waktu. Alasan utamanya adalah karena sulit bagi kami untuk 
menemukan tempat yang lebih besar dan tidak terganggu dari 
tempatmu,” kata dewi malam itu. 


Wanita bernama Pluto mengencangkan ujung piyamanya. Tentu 
saja, dia tidak senang diganggu dengan gegabah, tetapi karena 
semuanya telah menjadi seperti ini, dia hanya bisa memaksakan 
senyum di wajahnya, terutama ketika dia melihat beberapa orang 
mengikuti di belakang dewi malam, dia mengangguk dan berkata, “ 
Tentu saja, tetapi saya ingin tahu apa yang ingin Anda lakukan 
dengan meminjamkan saya tempat kecil ini? 


“Kumpulkan semua orang? Mengapa? Apakah kalian akan 
mengadakan pesta di sini?” 


“Tidak, kami di sini untuk mendiskusikan bagaimana bertahan dan 
menyelamatkan dunia,” kata Anubis. 


“Menyelamatkan dunia? Uh, apa kalian sedang syuting Avenger 
Alliance 5? Lalu saya katakan bahwa barisan Anda benar-benar 
cukup bagus. ” 


“Tidak, kami serius,” kata dewa listrik yang datang kemudian. 


apakah dia tawananmu?” 


“Tidak, dia adalah rekan kita,” kata Ares. “Kita perlu menyatukan 
semua kekuatan yang bisa disatukan.” 


“Melakukan apa?” Pluto terkejut. Ares selalu menjadi faksi militan 
utama Dewa Lama. Dia selalu menganjurkan bahwa perang ini tak 
terelakkan bahkan sebelum dimulainya perang. Karena itu 
masalahnya, lebih baik bertarung lebih awal daripada terlambat, 
sikapnya terhadap Dewa baru selalu pantang menyerah. Dia tidak 
percaya bahwa kata “pendamping' akan dikaitkan dengan orang- 
orang dari Dewa baru itu. “...” 


Namun, sebelum yang lain bisa menjawab, mereka mendengar 
suara terompet yang panjang dan dalam. Ada total empat panggilan 
terompet, dua panggilan panjang dan dua panggilan pendek. 
Panggilan terompet dipenuhi dengan ketegangan dan depresi 
sebelum perang. 


“Heimdal? Dia ada di sini juga?” Pluto benar-benar tercengang. 
“Dia bahkan meniup terompetnya di atap gedung saya? apakah dia 
akan memanggil dewa-dewa Nordik?” 


“Ini bukan hanya dewa Norse. Anubis dan saya juga akan memberi 


tahu dewa Yunani dan Mesir secara terpisah, "kata Ares dengan 
ekspresi serius. 


“Saya sudah memberi tahu para dewa baru ketika saya berada di 
kereta,” tambah dewa listrik. 


“Apakah kamu berencana untuk memanggil semua orang di sini, 
tetapi bagaimana dengan musuh? Tunggu,” kata Pluto seolah-olah 
dia memikirkan sesuatu, “Bukankah kamu pergi untuk berurusan 
dengan manusia bernama Zhang Heng Malam ini? Apa yang telah 
terjadi?” 


“Dia sudah mati,” kata Anubis. 


“Jadi, ini berarti masalah kita telah hilang, kan?” Pluto 
mengalihkan pandangannya ke wajah orang-orang yang hadir, tapi 
dia tidak melihat tanda-tanda kelegaan. Sebaliknya, ekspresi semua 
orang serius, ini menyebabkan Pluto menjadi gugup. 


“Lalu siapa yang melakukannya? Manusia lainnya?” 


“Tidak, Tuan Lalaiya telah menyelesaikan keturunan dewa dan 
sepenuhnya merebut tubuh itu. Jiwanya juga telah hancur.” 


Pluto tercengang. Cangkir anggur di tangannya terlepas dari sela- 
sela jarinya dan jatuh ke karpet. 


“Kita harus segera mengumpulkan yang lain!” Ares mengulangi, 
“Sementara orang itu baru saja melarikan diri, jika kita bekerja 
sama, masih ada peluang untuk menang. Dia akan memakan rasa 
takut. Semakin lama kita menyeret ini, semakin kuat kekuatannya!” 


“Semuanya,” dewi malam berkata dengan nada sedih, 
“Kelangsungan hidup dunia akan berada di pundak kita.” 


Saat Heimdall dan yang lainnya mulai mengumpulkan para dewa, 
pertemuan pertempuran sudah berlangsung di pabrik pengolahan 
cetakan plastik yang berjarak 1.000 kilometer dari vila. 


Tidak banyak orang yang hadir dalam pertemuan itu. Ada kurang 
dari 20 orang. Penanggung jawab pertemuan itu adalah seorang 
wanita yang tampak seperti seorang sekretaris. Dia menyesuaikan 
kacamatanya dan berbicara dengan tenang. 


“Izinkan saya memperkenalkan situasi saat ini kepada semua orang. 
Orang-orang yang kami kirim kemarin untuk bergabung dengan 
pesta berburu semuanya telah dimusnahkan. Selain itu, saya telah 
meminta guild lain yang pergi bersama kami. Mereka juga 
kehilangan kontak dengan orang-orang mereka. Satu-satunya berita 
dari para pemain adalah bahwa komandan sayap perak 
mengirimkannya pada pukul 00:49 malam. Semua orang bisa 
mendengarkannya sendiri.” 


Setelah wanita yang mirip sekretaris itu selesai berbicara, dia 
menekan tombol putar dari tape recorder di sampingnya. 


Rekaman itu adalah panggilan telepon. Untuk beberapa alasan, 
orang lain berhenti selama dua detik sebelum berkata dengan suara 
serak, “Jangan mengirim bala bantuan lagi. Saya ulangi, jangan 
kirim bala bantuan lagi! Dia di sini!” 


“Siapa di Sini?” Suara wanita di ujung telepon bertanya. 


Namun, orang di ujung telepon tidak berbicara lagi. Yang terjadi 
selanjutnya adalah suara telepon satelit jatuh ke tanah. Ada juga 
suara tembakan dan raungan yang keras. Seolah-olah orang yang 
menelepon itu terjebak dalam pertempuran. Namun, tidak lama 
setelah itu.., ada teriakan lain. 


Setelah itu, tenda akhirnya tenang. Namun, masih ada beberapa 
tembakan dan teriakan di luar tenda. 


Semua orang di ruang pertemuan mendengarkan dengan sangat 
serius. Baru setelah rekaman berakhir seseorang bertanya, “Di mana 
orang-orang kita? Apakah kami sudah menerima informasi?” 


Meskipun wanita seperti sekretaris sebelumnya mengatakan bahwa 
ini adalah satu-satunya informasi yang diterima para pemain, 
orang-orang di ruang rapat tampaknya masih memiliki kepercayaan 
yang cukup pada orang-orang mereka sendiri. 


Orang yang terlihat seperti sekretaris juga mengangguk dan 
berkata, “Tentu saja. Orang-orang kami mengirim kembali, tidak, 
tepatnya, setengah kalimat. Kami memiliki alasan untuk percaya 
bahwa kondisi mentalnya sangat buruk ketika dia mengirim 
kembali kalimat ini, seperti orang-orang dalam cerita itu. Namun, 
pelatihan ilmiah kami sebelumnya telah menghasilkan efek. Dia 
menanggung ketidaknyamanan mental dan mengirimkan kalimat 
ini kepada kami. 


“Saya membantu Anda berkumpul kembali — operasi gagal, 
(kurangnya subjek) untuk meninggalkan penjara Laraya. 


“Dikombinasikan dengan panggilan telepon satelit sebelumnya dan 
fakta bahwa tim pencari benar-benar dimusnahkan dan mengalami 
serangan mental yang serius, saya khawatir yang terburuk telah 
terjadi. Monster itu telah melepaskan diri dari belenggu bintang- 
bintang dan meninggalkan penjara bawah air.” 


Meskipun ekspresi di wajah wanita seperti sekretaris itu tidak 
banyak berubah ketika dia mengatakan ini, jari telunjuk kanannya 
yang sedikit gemetar masih mengungkapkan perasaannya yang 
sebenarnya, ruang pertemuan juga sunyi senyap. 


Orang yang menanyakan pertanyaan sebelumnya ingin mengatakan 
sesuatu, tetapi membuka mulutnya tetapi akhirnya tidak 
mengatakannya. Saat kegelisahan mulai menyebar di ruang rapat, 
suara langkah kaki datang dari luar pintu. 


Bab 1394: Bab 1394 — Mobilisasi 


Sebuah kereta roda empat melaju di langit malam dan akhirnya 
mendarat di landasan di depan sebuah vila. 


Vila itu sendiri menempati area seluas lebih dari 1.000 meter 
persegi.Selain itu, itu memiliki halaman yang dipenuhi dengan 
semua jenis bunga mahal, aspal, kolam renang, dan garasi bawah 
tanah, ada juga dermaga pribadi tidak jauh darinya. 


Seorang wanita berpiyama sedang minum anggur merah di bar 
pribadi di lantai atas.Saat berikutnya, dia melihat pintunya 
didorong terbuka.Saat dia melihat orang itu, wajahnya penuh 
kejutan dan kebingungan. 


“Maaf mengganggu istirahatmu, Pluto.Hanya saja situasinya 
mendesak.Kami ingin meminjam tempat Anda untuk sementara 
waktu.Alasan utamanya adalah karena sulit bagi kami untuk 
menemukan tempat yang lebih besar dan tidak terganggu dari 
tempatmu,” kata dewi malam itu. 


Wanita bernama Pluto mengencangkan ujung piyamanya.Tentu 
saja, dia tidak senang diganggu dengan gegabah, tetapi karena 
semuanya telah menjadi seperti ini, dia hanya bisa memaksakan 
senyum di wajahnya, terutama ketika dia melihat beberapa orang 
mengikuti di belakang dewi malam, dia mengangguk dan berkata, “ 
Tentu saja, tetapi saya ingin tahu apa yang ingin Anda lakukan 
dengan meminjamkan saya tempat kecil ini? 


“Kumpulkan semua orang? Mengapa? Apakah kalian akan 


mengadakan pesta di sini?” 


“Tidak, kami di sini untuk mendiskusikan bagaimana bertahan dan 
menyelamatkan dunia,” kata Anubis. 


“Menyelamatkan dunia? Uh, apa kalian sedang syuting Avenger 
Alliance 5? Lalu saya katakan bahwa barisan Anda benar-benar 
cukup bagus.” 


“Tidak, kami serius,” kata dewa listrik yang datang kemudian. 


apakah dia tawananmu?” 


“Tidak, dia adalah rekan kita,” kata Ares.“Kita perlu menyatukan 
semua kekuatan yang bisa disatukan.” 


“Melakukan apa?” Pluto terkejut.Ares selalu menjadi faksi militan 
utama Dewa Lama.Dia selalu menganjurkan bahwa perang ini tak 
terelakkan bahkan sebelum dimulainya perang.Karena itu 
masalahnya, lebih baik bertarung lebih awal daripada terlambat, 
sikapnya terhadap Dewa baru selalu pantang menyerah.Dia tidak 
percaya bahwa kata “pendamping' akan dikaitkan dengan orang- 
orang dari Dewa baru itu.“...” 


Namun, sebelum yang lain bisa menjawab, mereka mendengar 
suara terompet yang panjang dan dalam.Ada total empat panggilan 
terompet, dua panggilan panjang dan dua panggilan 
pendek.Panggilan terompet dipenuhi dengan ketegangan dan 
depresi sebelum perang. 


“Heimdal? Dia ada di sini juga?” Pluto benar-benar tercengang.“Dia 
bahkan meniup terompetnya di atap gedung saya? apakah dia akan 
memanggil dewa-dewa Nordik?” 


Namun, itu akan memalukan untuk diucapkan dengan keras, dan 
dia belum memutuskan. 


Kepala petugas di sebelahnya yang telah menjadi rekannya begitu 
lama tahu apa yang dia pikirkan, tentu saja. Elmer berharap bahwa 
chief officer akan mengambil inisiatif untuk membuat proposal 
sehingga ia kemudian bisa dengan enggan menyetujui rencana 
tersebut. Terus terang, kepala petugas itu sama terkejutnya dengan 
kinerja bajak laut itu. Tapi, dia adalah seorang lelaki tua yang 
berpengalaman di Admiralty yang telah berpartisipasi dalam 
Pertempuran Vigo Bay dan telah bertarung tangan-tangan melawan 
Prancis — dia tidak akan semudah itu ditakuti oleh sekelompok 
perompak yang ganas. 


Baginya, meskipun situasi saat ini tidak terlihat baik bagi mereka, 
itu tidak benar-benar merugikan. Dia sudah mengirim beberapa 
orang ke bawah untuk mengerahkan staf. Mereka hanya perlu 
bertahan sedikit lebih lama sampai pasukan baru datang. 
Sebaliknya, jika mereka kehilangan geladak sebelum itu, itu tidak 
akan mudah untuk mendapatkannya kembali. 


Pada akhirnya, dia memutuskan untuk tidak mengatakan apa-apa. 


Di sebelahnya, Elmer semakin cemas. Ketika dia melihat bajak laut 
datang ke arah mereka, dia menyerah menyelamatkan wajahnya, 
dan berkata, “Aku harus mengakui bahwa kita benar-benar 
meremehkan orang-orang barbar kali ini. Kami punya banyak 
korban — kami tidak bisa terus seperti itu. Adakah yang punya ide? 


” 


Dia mengatakan ini sambil melihat kepala petugas di sebelahnya. 
Yang terakhir merasa pahit di dalam, tetapi karena kapten telah 
berbicara, dia tidak bisa tetap diam. 


Lord Elmer di hadapannya ini mungkin bukan orang yang terbaik 
untuk posisinya saat ini, dan mewah dalam gaya hidupnya. Ia 


“Ini bukan hanya dewa Norse.Anubis dan saya juga akan memberi 
tahu dewa Yunani dan Mesir secara terpisah, "kata Ares dengan 
ekspresi serius. 


“Saya sudah memberi tahu para dewa baru ketika saya berada di 
kereta,” tambah dewa listrik. 


“Apakah kamu berencana untuk memanggil semua orang di sini, 
tetapi bagaimana dengan musuh? Tunggu,” kata Pluto seolah-olah 
dia memikirkan sesuatu, “Bukankah kamu pergi untuk berurusan 
dengan manusia bernama Zhang Heng Malam ini? Apa yang telah 
terjadi?” 


“Dia sudah mati,” kata Anubis. 


“Jadi, ini berarti masalah kita telah hilang, kan?” Pluto 
mengalihkan pandangannya ke wajah orang-orang yang hadir, tapi 
dia tidak melihat tanda-tanda kelegaan.Sebaliknya, ekspresi semua 
orang serius, ini menyebabkan Pluto menjadi gugup. 


“Lalu siapa yang melakukannya? Manusia lainnya?” 


“Tidak, Tuan Lalaiya telah menyelesaikan keturunan dewa dan 
sepenuhnya merebut tubuh itu.Jiwanya juga telah hancur.” 


Pluto tercengang.Cangkir anggur di tangannya terlepas dari sela- 
sela jarinya dan jatuh ke karpet. 


“Kita harus segera mengumpulkan yang lain!” Ares mengulangi, 
“Sementara orang itu baru saja melarikan diri, jika kita bekerja 
sama, masih ada peluang untuk menang.Dia akan memakan rasa 
takut.Semakin lama kita menyeret ini, semakin kuat kekuatannya!” 


“Semuanya,” dewi malam berkata dengan nada sedih, 


“Kelangsungan hidup dunia akan berada di pundak kita.” 


Saat Heimdall dan yang lainnya mulai mengumpulkan para dewa, 
pertemuan pertempuran sudah berlangsung di pabrik pengolahan 
cetakan plastik yang berjarak 1.000 kilometer dari vila. 


Tidak banyak orang yang hadir dalam pertemuan itu.Ada kurang 
dari 20 orang.Penanggung jawab pertemuan itu adalah seorang 
wanita yang tampak seperti seorang sekretaris.Dia menyesuaikan 
kacamatanya dan berbicara dengan tenang. 


“Izinkan saya memperkenalkan situasi saat ini kepada semua 
orang.Orang-orang yang kami kirim kemarin untuk bergabung 
dengan pesta berburu semuanya telah dimusnahkan.Selain itu, saya 
telah meminta guild lain yang pergi bersama kami.Mereka juga 
kehilangan kontak dengan orang-orang mereka.Satu-satunya berita 
dari para pemain adalah bahwa komandan sayap perak 
mengirimkannya pada pukul 00:49 malam.Semua orang bisa 
mendengarkannya sendiri.” 


Setelah wanita yang mirip sekretaris itu selesai berbicara, dia 
menekan tombol putar dari tape recorder di sampingnya. 


Rekaman itu adalah panggilan telepon.Untuk beberapa alasan, 
orang lain berhenti selama dua detik sebelum berkata dengan suara 
serak, “Jangan mengirim bala bantuan lagi.Saya ulangi, jangan 
kirim bala bantuan lagi! Dia di sini!” 


“Siapa di Sini?” Suara wanita di ujung telepon bertanya. 


Namun, orang di ujung telepon tidak berbicara lagi.Yang terjadi 
selanjutnya adalah suara telepon satelit jatuh ke tanah.Ada juga 
suara tembakan dan raungan yang keras.Seolah-olah orang yang 
menelepon itu terjebak dalam pertempuran.Namun, tidak lama 
setelah itu., ada teriakan lain. 


Setelah itu, tenda akhirnya tenang.Namun, masih ada beberapa 
tembakan dan teriakan di luar tenda. 


Semua orang di ruang pertemuan mendengarkan dengan sangat 
serius.Baru setelah rekaman berakhir seseorang bertanya, “Di mana 
orang-orang kita? Apakah kami sudah menerima informasi?” 


Meskipun wanita seperti sekretaris sebelumnya mengatakan bahwa 
ini adalah satu-satunya informasi yang diterima para pemain, 
orang-orang di ruang rapat tampaknya masih memiliki kepercayaan 
yang cukup pada orang-orang mereka sendiri. 


Orang yang terlihat seperti sekretaris juga mengangguk dan 
berkata, “Tentu saja.Orang-orang kami mengirim kembali, tidak, 
tepatnya, setengah kalimat.Kami memiliki alasan untuk percaya 
bahwa kondisi mentalnya sangat buruk ketika dia mengirim 
kembali kalimat ini, seperti orang-orang dalam cerita itu.Namun, 
pelatihan ilmiah kami sebelumnya telah menghasilkan efek.Dia 
menanggung ketidaknyamanan mental dan mengirimkan kalimat 
ini kepada kami. 


“Saya membantu Anda berkumpul kembali — operasi gagal, 
(kurangnya subjek) untuk meninggalkan penjara Laraya. 


“Dikombinasikan dengan panggilan telepon satelit sebelumnya dan 
fakta bahwa tim pencari benar-benar dimusnahkan dan mengalami 
serangan mental yang serius, saya khawatir yang terburuk telah 
terjadi.Monster itu telah melepaskan diri dari belenggu bintang- 
bintang dan meninggalkan penjara bawah air.” 


Meskipun ekspresi di wajah wanita seperti sekretaris itu tidak 
banyak berubah ketika dia mengatakan ini, jari telunjuk kanannya 
yang sedikit gemetar masih mengungkapkan perasaannya yang 
sebenarnya, ruang pertemuan juga sunyi senyap. 


Orang yang menanyakan pertanyaan sebelumnya ingin mengatakan 
sesuatu, tetapi membuka mulutnya tetapi akhirnya tidak 
mengatakannya.Saat kegelisahan mulai menyebar di ruang rapat, 
suara langkah kaki datang dari luar pintu. 
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Orang-orang di ruang pertemuan tidak bisa membantu tetapi 
mengerutkan kening ketika mereka mendengar langkah kaki. 


Organisasi tempat mereka berada berbeda dari guild pemain biasa. 
Hirarkinya lebih jelas, aturannya lebih ketat, dan strukturnya lebih 
canggih. Dalam arti tertentu, itu sudah dekat dengan organisasi 
militer. 


16 orang di ruangan ini setara dengan manajemen puncak 
organisasi. Mereka biasanya memiliki misi dan tanggung jawab 
masing-masing, sehingga mereka jarang berkumpul untuk 
pertemuan seperti ini, sehingga dapat dilihat betapa pentingnya 
pertemuan ini. Anggota biasa organisasi tidak boleh berada di dekat 
area ini saat ini. 


Pada akhirnya, tidak hanya langkah kaki yang lewat di luar ruang 
pertemuan, tetapi mereka juga berhenti di depan pintu. 


Pada saat berikutnya, sosok mendorong pintu terbuka dari luar dan 
masuk, seolah-olah ini adalah ruang kerjanya. 


Seseorang di ruang rapat hendak mengatakan sesuatu untuk 
menghentikannya, tetapi ketika dia melihat pendatang baru itu, 
ekspresinya membeku. Pendatang baru itu sebenarnya adalah 
presiden dari Light Arc Guild, pengepungan Februari, yang telah 
dibunuh beberapa waktu lalu dan dikatakan berada di ambang 
kematian. 


Sebelum informasi Pemain bocor dalam skala besar, identitas 
sebenarnya dari pengepungan Februari adalah rahasia yang tidak 
diketahui oleh pemain biasa. Namun, untuk anggota Guild Arc 
Cahaya.., ini terutama berlaku untuk anggota level menengah ke 
atas. 


Sebagai Pemimpin Guild dari Light Arc Guild, pengepungan 
Februari telah membuat beberapa penampilan di guild. Ada cukup 
banyak orang yang mengenalnya. Setidaknya setengah dari orang- 
orang di ruang pertemuan tahu tentang pengepungan Februari, ini 
karena organisasi misterius yang mereka ikuti selalu menggunakan 
busur cahaya sebagai penutup. Selain itu, mereka juga 
menggunakan light arc untuk merekrut anggota baru. 


Tentu saja, hal semacam ini selalu dilakukan di bawah meja tanpa 
sepengetahuan pengepungan Februari dan para pembantunya yang 
terpercaya. Sekarang korban telah muncul di depan mereka, 
ekspresi banyak orang menjadi sedikit canggung. Mereka merasa 
seolah-olah ketahuan selingkuh. 


Tetapi dibandingkan dengan ini, mereka lebih peduli tentang 
mengapa kota pengepungan Februari tiba-tiba muncul di sini. 


Tatapan kota pengepungan Februari menyapu orang-orang di ruang 
konferensi, dan kemudian dia berjalan ke kursi utama yang kosong 
di belakang meja konferensi. Seseorang sepertinya memikirkan 
sesuatu ketika dia melihat ini, dan wajahnya menunjukkan ekspresi 
gugup dan terkejut. 


Kemudian dia melihat kota pengepungan Februari duduk dengan 
mantap di kursi itu, dan berkata kepada wanita yang tampak 
seperti sekretaris, “Lanjutkan.” 


Setelah mendengar ini, yang terakhir membungkuk hormat ke 
pengepungan dan berkata, “Ya, Tuan Roger.” 


Pada saat ini, jejak keraguan terakhir di hati semua orang di ruang 
rapat menghilang. Namun, banyak orang masih shock. Karakter 
nomor satu Guardian organisasi yang paling misterius, Roger.., 
sebenarnya adalah pemimpin guild dari light arc, February 
pengepungan! 


Namun, ketika mereka memikirkannya dengan hati-hati, ini 
sepertinya penjelasan yang masuk akal. Bagaimana bisa ada begitu 
banyak pemimpin yang luar biasa di dunia ini? Di antara tiga guild 
besar, light arc adalah yang terbaru didirikan, tetapi kekuatannya 
adalah yang terkuat di antara tiga guild besar, berbicara tentang 
keuntungan light arc, banyak orang akan mengatakan bahwa itu 
memiliki tim manajemen yang efisien dan efisien, sangat 
kemampuan eksekusi yang tinggi untuk semua anggotanya, serta 
keterbukaan dan inklusivitas yang tiada tara. 


Namun, semua orang yang hadir jelas bahwa kenaikan sebenarnya 
dari light arc adalah karena pria yang duduk di kursi utama. 
Meskipun light arc telah menyerahkan kekuatan pada pengepungan 
Februari sejak ia melangkah ke jalan yang benar, sekarang busur itu 
telah setengah mundur di belakang layar, namun, dia seorang diri 
telah meletakkan dasar sebenarnya dari guild ini. 


Selain itu, dari kelihatannya, dia tidak mundur di belakang layar 
untuk mengendur. Sebaliknya, dia lebih banyak mengalihkan 
perhatiannya ke Guardian. Sebelumnya, banyak orang di ruang 
pertemuan sangat tertarik untuk merekrut Pengepungan Februari ke 
dalam Penjaga, ini karena pengambilan keputusan dan 
keterampilan kepemimpinan Pengepungan Februari pasti akan 
memungkinkan penjaga untuk naik ke tingkat yang lebih tinggi. 
Namun, rencana ini tidak pernah dilakukan secara serius sejak 
diusulkan. 


Ini karena tidak ada yang bisa lebih intuitif merasakan kekuatan 
pengepungan Februari selain para manajer di dalam light arc. 
Terlebih lagi, secara tegas, wali telah memburu busur cahaya. Jika 
perekrutan gagal, dengan kewaspadaan dan keberanian dari 


pengepungan Februari.., kemungkinan besar pembersihan besar 
akan segera diluncurkan dalam busur cahaya. Harga ini adalah 
sesuatu yang mereka tidak mampu. 


Namun, sekarang, gambaran indah yang pernah mereka bayangkan 
menjadi kenyataan. Terlebih lagi, pada titik kritis kelangsungan 
hidup umat manusia, munculnya pengepungan Februari telah 
sedikit mengurangi ketegangan di ruang konferensi. Seolah-olah 
semua orang telah menemukan tulang punggung, karena 
pengalaman masa lalu telah membuktikan bahwa tidak peduli 
kesulitan apa yang mereka hadapi, pria di depan mereka memiliki 
cara untuk memimpin semua orang melalui kesulitan. 


Namun, pria yang duduk di kursi utama, pengepungan Februari 
sendiri, tidak memiliki postur untuk mengendalikan segalanya. 
Faktanya, penampilannya berarti banyak hal, tetapi dia selalu 
berada di posisi pengambil keputusan, tidak ada yang bisa melihat 
pikirannya yang sebenarnya dari wajahnya. 


Setelah mendapat izin, wanita yang mirip sekretaris itu terus 
berbicara, “Orang-orang kami juga memiliki kamera tersembunyi. 
Ketika kami menemukan mayat mereka, jika kamera tidak 
dihancurkan, kami seharusnya dapat mengetahui apa yang terjadi 
di kamp.” 


Benteng Februari tiba-tiba bertanya, “Bagaimana dengan para 
dewa? Saya mendengar bahwa mereka mengirim cukup banyak 
orang malam ini. ” 


“Ya, seseorang melihat mereka berkelahi dengan seseorang. 
Tebakan awal adalah lawannya harus HYDRA. Ini tidak 
mengejutkan. Hydra adalah pengikut Lord of Lalaye.” 


Wanita seperti sekretaris itu berhenti sejenak sebelum melanjutkan, 
“Dari hasil, mereka seharusnya menang melawan Hydra. Namun, 
dari sudut pandang strategis, Hydra adalah pemenang sebenarnya. 


Ini karena dia membeli cukup waktu untuk Simon. Ini mungkin 
alasan mengapa tuannya bisa menyelesaikan keturunan dewa. 
Dikatakan bahwa seseorang melihat Ares pergi dengan kereta kuda 
setelah kejadian itu.” 


“Penilaian kekuatan tempur.” Pengepungan Februari tetap tenang. 


“Maaf, belum selesai. Kita tidak tahu seberapa kuat Simon sekarang 
setelah Lord larue mengambil alih tubuhnya. Namun, kita dapat 
menyimpulkan dari fakta bahwa Ares dan yang lainnya pergi 
dengan tergesa-gesa bahwa mereka seharusnya tidak menjadi 
tandingan Simon sekarang. Mereka bahkan tidak memiliki 
keberanian untuk melawan. Ini mungkin... dia sudah menjadi kelas 
S. Kami tidak tahu banyak tentang bidang ini. Informasi yang kami 
miliki pada dasarnya kosong.” 


“Lalu menurutmu berapa banyak kerusakan yang bisa dilakukan 
peluru dewa Pembunuh padanya?” 


“Ini...” wanita seperti sekretaris itu ragu-ragu sejenak, “Menurut 
ide penelitian yang diberikan oleh ROX, kami telah menangkap 
makhluk gaib yang dapat membawa efek negatif dan mengekstrak 
darah mereka untuk menaikkan level peluru dewa Pembunuh. 
Efeknya cukup bagus. Sekarang, peluru dewa Pembunuh generasi 
ketiga 600 lebih kuat dari generasi pertama. Pada dasarnya, semua 
dewa di bawah kelas B tidak akan mampu menahan satu peluru 
pun. Bahkan nilai A tidak akan terasa enak jika mereka tertembak. 


“Tapi kalau kelas S, saya tidak tahu. Ada terlalu sedikit informasi. 
Adapun peluru Godslayer generasi keempat, masih dalam 
pengembangan. Awalnya, saya ingin mendapatkan materi yang 
paling penting, darah Simon, tetapi saya tidak berhasil. Saya tidak 
berpikir saya bisa mengandalkannya dalam jangka pendek.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 


sesegera mungkin. 
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Orang-orang di ruang pertemuan tidak bisa membantu tetapi 
mengerutkan kening ketika mereka mendengar langkah kaki. 


Organisasi tempat mereka berada berbeda dari guild pemain 
biasa.Hirarkinya lebih jelas, aturannya lebih ketat, dan strukturnya 
lebih canggih.Dalam arti tertentu, itu sudah dekat dengan 
organisasi militer. 


16 orang di ruangan ini setara dengan manajemen puncak 
organisasi.Mereka biasanya memiliki misi dan tanggung jawab 
masing-masing, sehingga mereka jarang berkumpul untuk 
pertemuan seperti ini, sehingga dapat dilihat betapa pentingnya 
pertemuan ini.Anggota biasa organisasi tidak boleh berada di dekat 
area ini saat ini. 


Pada akhirnya, tidak hanya langkah kaki yang lewat di luar ruang 
pertemuan, tetapi mereka juga berhenti di depan pintu. 


Pada saat berikutnya, sosok mendorong pintu terbuka dari luar dan 
masuk, seolah-olah ini adalah ruang kerjanya. 


Seseorang di ruang rapat hendak mengatakan sesuatu untuk 
menghentikannya, tetapi ketika dia melihat pendatang baru itu, 
ekspresinya membeku.Pendatang baru itu sebenarnya adalah 
presiden dari Light Arc Guild, pengepungan Februari, yang telah 
dibunuh beberapa waktu lalu dan dikatakan berada di ambang 
kematian. 


Sebelum informasi Pemain bocor dalam skala besar, identitas 
sebenarnya dari pengepungan Februari adalah rahasia yang tidak 
diketahui oleh pemain biasa.Namun, untuk anggota Guild Arc 


dilahirkan dari keluarga terhormat, dan memiliki koneksi serta 
sumber daya yang baik. Dia dipromosikan dengan cepat di 
angkatan laut dan dinikahkan dengan seorang istri yang bahkan 
lebih kuat yang dikatakan memiliki hubungan persahabatan dengan 
banyak orang kuat — tidak akan lebih baik menyinggung dia 
daripada dibunuh oleh seorang bajak laut. 


Pasangan utama mempertimbangkan pilihannya dan memutuskan 
untuk berkompromi. “Situasinya tidak menguntungkan bagi kami. 
Kami membutuhkan lebih banyak tenaga kerja. Kami membutuhkan 
seseorang di sana untuk mengatur angkatan laut ... “ 


Bahkan sebelum dia selesai berbicara, Elmer memotongnya. “Kamu 
benar . Jangan menunda masalah ini. Saya akan turun. Anda 
menahan benteng. Saya akan membawa kembali dengan bala 
bantuan sesegera mungkin. ” 


Dengan itu, ia bergegas ke gang dengan sebuah tim yang 
mengawalnya. Tepat saat itu terjadi, sekelompok perompak berlari 
ke arah mereka. Untungnya, petugas yang menjaga Elmer adalah 
pelaut yang sangat berpengalaman. Mereka bereaksi dengan cepat, 
mengangkat senjata dan melubangi mayat kedua perompak di 
depan kelompok dengan peluru. Tetapi selama penundaan inilah 
pembunuh yang paling kejam itu menyusul Elmer dan orang- 
orangnya. 
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Bahkan setelah dia merawat perwira muda yang namanya tidak dia 
kenal, Zhang Heng tidak perlu bersantai, karena segera setelah itu, 
dua pria lain datang menagih padanya.Dia hanya punya waktu 
untuk mengambil nafas sebelum harus melompat ke pertarungan 
lagi. 


Gelombang pertama serangan para perompak itu sangat 
sengit.Mereka mengikuti kelompok pelaut Inggris yang tersebar ke 


Cahaya., ini terutama berlaku untuk anggota level menengah ke 
atas. 


Sebagai Pemimpin Guild dari Light Arc Guild, pengepungan 
Februari telah membuat beberapa penampilan di guild.Ada cukup 
banyak orang yang mengenalnya.Setidaknya setengah dari orang- 
orang di ruang pertemuan tahu tentang pengepungan Februari, ini 
karena organisasi misterius yang mereka ikuti selalu menggunakan 
busur cahaya sebagai penutup.Selain itu, mereka juga 
menggunakan light arc untuk merekrut anggota baru. 


Tentu saja, hal semacam ini selalu dilakukan di bawah meja tanpa 
sepengetahuan pengepungan Februari dan para pembantunya yang 
terpercaya.Sekarang korban telah muncul di depan mereka, ekspresi 
banyak orang menjadi sedikit canggung.Mereka merasa seolah-olah 
ketahuan selingkuh. 


Tetapi dibandingkan dengan ini, mereka lebih peduli tentang 
mengapa kota pengepungan Februari tiba-tiba muncul di sini. 


Tatapan kota pengepungan Februari menyapu orang-orang di ruang 
konferensi, dan kemudian dia berjalan ke kursi utama yang kosong 
di belakang meja konferensi.Seseorang sepertinya memikirkan 
sesuatu ketika dia melihat ini, dan wajahnya menunjukkan ekspresi 
gugup dan terkejut. 


Kemudian dia melihat kota pengepungan Februari duduk dengan 
mantap di kursi itu, dan berkata kepada wanita yang tampak 
seperti sekretaris, “Lanjutkan.” 


Setelah mendengar ini, yang terakhir membungkuk hormat ke 
pengepungan dan berkata, “Ya, Tuan Roger.” 


Pada saat ini, jejak keraguan terakhir di hati semua orang di ruang 
rapat menghilang.Namun, banyak orang masih shock.Karakter 


nomor satu Guardian organisasi yang paling misterius, Roger., 
sebenarnya adalah pemimpin guild dari light arc, February 
pengepungan! 


Namun, ketika mereka memikirkannya dengan hati-hati, ini 
sepertinya penjelasan yang masuk akal.Bagaimana bisa ada begitu 
banyak pemimpin yang luar biasa di dunia ini? Di antara tiga guild 
besar, light arc adalah yang terbaru didirikan, tetapi kekuatannya 
adalah yang terkuat di antara tiga guild besar, berbicara tentang 
keuntungan light arc, banyak orang akan mengatakan bahwa itu 
memiliki tim manajemen yang efisien dan efisien, sangat 
kemampuan eksekusi yang tinggi untuk semua anggotanya, serta 
keterbukaan dan inklusivitas yang tiada tara. 


Namun, semua orang yang hadir jelas bahwa kenaikan sebenarnya 
dari light arc adalah karena pria yang duduk di kursi 
utama.Meskipun light arc telah menyerahkan kekuatan pada 
pengepungan Februari sejak ia melangkah ke jalan yang benar, 
sekarang busur itu telah setengah mundur di belakang layar, 
namun, dia seorang diri telah meletakkan dasar sebenarnya dari 
guild ini. 


Selain itu, dari kelihatannya, dia tidak mundur di belakang layar 
untuk mengendur.Sebaliknya, dia lebih banyak mengalihkan 
perhatiannya ke Guardian.Sebelumnya, banyak orang di ruang 
pertemuan sangat tertarik untuk merekrut Pengepungan Februari ke 
dalam Penjaga, ini karena pengambilan keputusan dan 
keterampilan kepemimpinan Pengepungan Februari pasti akan 
memungkinkan penjaga untuk naik ke tingkat yang lebih 
tinggi.Namun, rencana ini tidak pernah dilakukan secara serius 
sejak diusulkan. 


Ini karena tidak ada yang bisa lebih intuitif merasakan kekuatan 
pengepungan Februari selain para manajer di dalam light 
arc.Terlebih lagi, secara tegas, wali telah memburu busur 
cahaya.Jika perekrutan gagal, dengan kewaspadaan dan keberanian 
dari pengepungan Februari., kemungkinan besar pembersihan besar 


akan segera diluncurkan dalam busur cahaya.Harga ini adalah 
sesuatu yang mereka tidak mampu. 


Namun, sekarang, gambaran indah yang pernah mereka bayangkan 
menjadi kenyataan.Terlebih lagi, pada titik kritis kelangsungan 
hidup umat manusia, munculnya pengepungan Februari telah 
sedikit mengurangi ketegangan di ruang konferensi.Seolah-olah 
semua orang telah menemukan tulang punggung, karena 
pengalaman masa lalu telah membuktikan bahwa tidak peduli 
kesulitan apa yang mereka hadapi, pria di depan mereka memiliki 
cara untuk memimpin semua orang melalui kesulitan. 


Namun, pria yang duduk di kursi utama, pengepungan Februari 
sendiri, tidak memiliki postur untuk mengendalikan 
segalanya.Faktanya, penampilannya berarti banyak hal, tetapi dia 
selalu berada di posisi pengambil keputusan, tidak ada yang bisa 
melihat pikirannya yang sebenarnya dari wajahnya. 


Setelah mendapat izin, wanita yang mirip sekretaris itu terus 
berbicara, “Orang-orang kami juga memiliki kamera 
tersembunyi.Ketika kami menemukan mayat mereka, jika kamera 
tidak dihancurkan, kami seharusnya dapat mengetahui apa yang 
terjadi di kamp.” 


Benteng Februari tiba-tiba bertanya, “Bagaimana dengan para 
dewa? Saya mendengar bahwa mereka mengirim cukup banyak 
orang malam ini.” 


“Ya, seseorang melihat mereka berkelahi dengan seseorang.Tebakan 
awal adalah lawannya harus HYDRA.Ini tidak mengejutkan.Hydra 
adalah pengikut Lord of Lalaye.” 


Wanita seperti sekretaris itu berhenti sejenak sebelum melanjutkan, 
“Dari hasil, mereka seharusnya menang melawan Hydra.Namun, 
dari sudut pandang strategis, Hydra adalah pemenang 
sebenarnya.Ini karena dia membeli cukup waktu untuk Simon.Ini 


mungkin alasan mengapa tuannya bisa menyelesaikan keturunan 
dewa.Dikatakan bahwa seseorang melihat Ares pergi dengan kereta 
kuda setelah kejadian itu.” 


“Penilaian kekuatan tempur.” Pengepungan Februari tetap tenang. 


“Maaf, belum selesai.Kita tidak tahu seberapa kuat Simon sekarang 
setelah Lord larue mengambil alih tubuhnya.Namun, kita dapat 
menyimpulkan dari fakta bahwa Ares dan yang lainnya pergi 
dengan tergesa-gesa bahwa mereka seharusnya tidak menjadi 
tandingan Simon sekarang.Mereka bahkan tidak memiliki 
keberanian untuk melawan.Ini mungkin... dia sudah menjadi kelas 
S.Kami tidak tahu banyak tentang bidang ini.Informasi yang kami 
miliki pada dasarnya kosong.” 


“Lalu menurutmu berapa banyak kerusakan yang bisa dilakukan 
peluru dewa Pembunuh padanya?” 


“Ini...” wanita seperti sekretaris itu ragu-ragu sejenak, “Menurut 
ide penelitian yang diberikan oleh ROX, kami telah menangkap 
makhluk gaib yang dapat membawa efek negatif dan mengekstrak 
darah mereka untuk menaikkan level peluru dewa 
Pembunuh.Efeknya cukup bagus.Sekarang, peluru dewa Pembunuh 
generasi ketiga 60Y6 lebih kuat dari generasi pertama.Pada 
dasarnya, semua dewa di bawah kelas B tidak akan mampu 
menahan satu peluru pun.Bahkan nilai A tidak akan terasa enak jika 
mereka tertembak. 


“Tapi kalau kelas S, saya tidak tahu.Ada terlalu sedikit 
informasi.Adapun peluru Godslayer generasi keempat, masih dalam 
pengembangan.Awalnya, saya ingin mendapatkan materi yang 
paling penting, darah Simon, tetapi saya tidak berhasil.Saya tidak 
berpikir saya bisa mengandalkannya dalam jangka pendek.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 


sesegera mungkin. 


Ch.1396 


Bab 1396: Bab 1396 -— Seorang Ayah Berkualitas 


Munculnya pengepungan pada bulan Februari memungkinkan para 
penjaga yang semula tanpa pemimpin menemukan tulang punggung 
mereka. Semua orang di ruang rapat mengungkapkan pendapat 
mereka dan dengan cepat memutuskan tindakan selanjutnya. 


Melihat sosok tenang di kursi utama, semua orang tidak gugup 
seperti saat pertama kali mendengar berita itu. Organisasi Guardian 
seperti instrumen yang canggih dan efisien, beroperasi dengan 
lancar sekali lagi, semua orang tahu apa yang harus mereka 
lakukan selanjutnya, jadi mereka segera mengambil tindakan 
setelah pertemuan berakhir. 


Namun, wanita seperti sekretaris tidak pergi seperti yang lain. 
Ketika hanya dia dan kota terkepung Februari yang tersisa di ruang 
pertemuan, dia ragu-ragu sejenak sebelum berkata, “Aku 
sebenarnya punya tebakan tentang Rox ...” 


“Aku tahu.” Kota yang dikepung bulan Februari tidak melihat ke 
atas. Setelah pertemuan berakhir, dia mengeluarkan ponselnya dan 
melihat pesan wechat yang dikirim istrinya satu jam yang lalu. 
“Rox adalah ayah Simon.” 


“Saya sebenarnya sudah lama curiga. Alasan utamanya adalah 
karena Simon pergi ke Irlandia selama liburan. Lokasi IP terbaru 
Rox juga berada di Irlandia. Setelah mencurigainya, saya 
menemukan seseorang untuk memeriksa resumenya. Karena dia 
adalah seorang peneliti, dia terus berpindah tempat dengan proyek 
tersebut. Tempat-tempat yang dia datangi tidak terlalu jauh dari 
lokasi IP masa lalu Rox,” kata pengepungan Februari, “Kalau begitu 
pada dasarnya aku bisa memastikan bahwa dia adalah Rox.” 


“Seperti yang diharapkan, tidak ada yang bisa disembunyikan 
darimu,” kata wanita seperti sekretaris itu dengan kekaguman, 
“Aku baru tahu tentang hubungan Rox dan Zhang Heng setelah Rox 
mencuri tiga regu elit dari AS dan mengirimiku pesan rahasia 
kemarin.” 


Wanita seperti sekretaris itu bertanya, “Apakah kita perlu 
melakukan sesuatu padanya?” 


“Melakukan apa?” Pengepungan Februari bertanya, “Sudah lama 
saya katakan bahwa Rox hanyalah seorang peneliti. Dia 
menciptakan Guardian sendiri. Pada saat itu, dia mungkin memiliki 
niat untuk melindungi putranya, tetapi dia tidak tahu bagaimana 
menjalankan dan memelihara sebuah organisasi. Sebelum saya 
mengambil alih Guardian, itu hanya tempat bagi sekelompok orang 
yang tidak kompeten untuk melampiaskan kemarahan mereka. Rox 
tidak mampu atau tidak mau mengendalikan Guardian.” 


February terdiam sejenak, “Namun, saya harus mengakui bahwa dia 
memiliki pemahaman yang mendalam tentang kekuatan 
supernatural. Jika bukan karena dia, hal-hal seperti peluru 
pembunuh dewa tidak akan muncul begitu cepat. Tentu saja, 
selama bertahun-tahun, kami telah memberinya banyak bantuan 
dalam penelitiannya. Kami akan membantunya menangkap dewa 
mana pun yang dia inginkan dan memberinya bahan apa pun yang 
dia inginkan. 


“Sebelumnya, saya ingin menemukannya karena saya menghargai 
kemampuan penelitiannya dan berharap untuk sepenuhnya 
menyerapnya ke dalam wali. Tapi sekarang sepertinya dia tidak 
berada di pihak yang sama dengan kita. Dia sama sekali tidak 
peduli dengan nasib manusia. Dia hanya melakukannya untuk 
putranya. Dia adalah orang yang sangat egois. Namun, dia adalah 
ayah yang memenuhi syarat. ” 


Benteng Februari menggelengkan kepalanya, “Dia tidak akan 


membantu kita berurusan dengan Lord of Lalea. Bahkan jika dia 
tahu bahwa putranya sudah mati, selama tubuh itu masih milik 
putranya, dia tidak akan melakukan apa-apa. ” 


“Sayang sekali,” kata wanita seperti sekretaris itu dengan menyesal. 


“Sayang sekali, tapi dia sudah memberi kita semua ide penelitian 
untuk peluru pembunuh dewa. Selama kita terus naik level, itu 
akan baik-baik saja. Manusia mungkin tidak dapat hidup 
selamanya, tetapi mereka dapat terus belajar dan belajar. Ini adalah 
senjata kami yang paling kuat. Ketika masalah ini selesai, tidak 
akan lama sebelum kita bisa membunuh dewa-dewa itu, ”kata 
benteng Februari. 


“Aku akan selalu mengikutimu sampai hari itu tiba,” kata wanita 
yang mirip sekretaris itu dengan hormat. 


Namun, setelah dia pergi, hanya Yue Wei Cheng yang tersisa di 
ruang pertemuan. Dia tidak lagi memiliki postur untuk 
mengendalikan segalanya. Er Yue Wei Cheng duduk di ruang 
kosong dengan alis yang dirajut rapat, punggungnya yang semula 
lurus tampak sedikit membungkuk. 


Kemudian, dia mengambil teleponnya di atas meja dan membuka 
pesan wechat yang dikirimkan istrinya kepadanya. Itu adalah foto 
putrinya yang sedang tidur nyenyak di tempat tidur. Er Yuecheng 
melihatnya selama setengah menit sebelum dia mengetik balasan. 


— Saya memiliki beberapa bisnis untuk dibahas di sini. Saya akan 
melakukan perjalanan bisnis untuk jangka waktu tertentu. Saya 
akan mencoba untuk kembali secepat mungkin. 


Shen Xixi mengikuti bau darah sepanjang jalan. Pertama, dia 
datang ke bukit kecil. Namun, pemandangan kejam di depan 
matanya membuatnya kehilangan fokus. 


Di pepohonan, di tanah, dan di bebatuan, ke mana pun dia melihat 
dipenuhi darah dan daging cincang. Seolah-olah dia telah 
melangkah ke rumah jagal. Tidak ada yang tersisa di area yang 
diliputi warna merah, bahkan tanaman telah layu dan layu. 
Abnormalitas di sini bahkan telah mempengaruhi area terdekat. 


Dalam perjalanan ke sini, Shen Xixi dan kelompoknya telah melihat 
hewan berperilaku tidak normal lebih dari sekali. Kelinci, yang 
awalnya takut pada manusia, bertindak seolah-olah mereka tidak 
melihatnya. Mereka berputar-putar di tanah miring seolah-olah 
mereka mabuk, sementara itu, kedua tupai itu bertarung dengan 
gila-gilaan. Kulit mereka digigit sampai berdarah-darah. Ada juga 
babi hutan yang menggunakan kepalanya untuk menabrak batang 
pohon di depannya, seolah-olah memiliki perseteruan yang tidak 
dapat didamaikan dengan pohon itu. 


“Ya Dewa!” Kelinci itu sangat ketakutan sehingga wajahnya 
menjadi pucat. Dia telah mengalami banyak adegan besar dengan 
Shen Xixi, tetapi tidak satu pun dari mereka yang meninggalkan 
kesan mendalam padanya seperti ini, sebelumnya, dia mencemooh 
gagasan kiamat baru, tetapi sekarang, dia merasakan hawa dingin 
di tulang punggungnya. 


Sebelum Shen Xixi bisa mengatakan apa-apa, mereka mendengar 
suara tembakan dari jauh. Mereka bertiga tahu bahwa tiga guild 
besar telah memimpin untuk mengatur tim untuk menangani Zhang 
Heng. Faktanya, jika bukan karena hubungan Shen Xixi dan Zhang 
Heng.., dia pasti akan diundang. Jika tidak ada yang salah, suara 
tembakan seharusnya berasal dari regu pencari. 


Mereka bertiga saling bertukar pandang sebelum berlari menuju 
sumber tembakan. Namun, pada saat mereka mencapai kolam, 
suara tembakan sudah menipis. Pada awalnya, mereka bertiga 
mengira mereka sedang melawan Zhang Heng, namun, ketika 
mereka tiba, mereka menyadari bahwa tidak ada tanda-tanda 
Zhang Heng di kamp. Lebih tepatnya, tidak ada tanda-tanda orang 


lain. 


Para pemain di kamp bertarung di udara, dan masing-masing dari 
mereka tampak lebih ketakutan daripada yang terakhir. Seolah-olah 
mereka berada pada saat kritis hidup dan mati. Shen Xixi mencoba 
menghentikan pemain yang lebih dekat, namun, sebelum dia bisa 
mencapainya, dia melihat pria itu melambaikan belati di tangannya 
dan menikam dengan liar. Yang lebih mengagetkan mereka bertiga 
adalah pria itu tidak segan-segan menusukkan belati ke perutnya, 
dia membelah perut bagian bawahnya. 


Kemudian, dia mengeluarkan ususnya sendiri. Ketika kelinci 
melihat pemandangan ini, dia tidak bisa menahannya lebih lama 
lagi. Dia memegang batu di sampingnya dan muntah dengan liar. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Munculnya pengepungan pada bulan Februari memungkinkan para 
penjaga yang semula tanpa pemimpin menemukan tulang punggung 
mereka.Semua orang di ruang rapat mengungkapkan pendapat 
mereka dan dengan cepat memutuskan tindakan selanjutnya. 


Melihat sosok tenang di kursi utama, semua orang tidak gugup 
seperti saat pertama kali mendengar berita itu.Organisasi Guardian 
seperti instrumen yang canggih dan efisien, beroperasi dengan 
lancar sekali lagi, semua orang tahu apa yang harus mereka 
lakukan selanjutnya, jadi mereka segera mengambil tindakan 
setelah pertemuan berakhir. 


Namun, wanita seperti sekretaris tidak pergi seperti yang 
lain.Ketika hanya dia dan kota terkepung Februari yang tersisa di 


Scarborough sehingga sembilan puluh meriam Scarborough benar- 
benar tidak berguna.Namun, tak lama kemudian, mereka 
bertengkar sengit. 


Tidak peduli bagaimana Anda mengatakannya, ada hampir 700 
orang di Scarborough, sedangkan para perompak hanya memiliki 
kurang dari 200 orang.Karena mereka bertangan pendek, bahkan 
Marvin, seorang koki, harus ikut serta dalam pertempuran.Marvin, 
masih gemetaran, dipersenjatai dengan kapak, dan didakwa dengan 
kelompok perompak.Tapi baru setengah jalan, dia sudah 
menyesal.Peluru beterbangan di mana-mana, dan ada asap di 
sekelilingnya.Teriakan kesakitan, dan tubuh-tubuh tergeletak di 
lantai, darah memancar — itu semua merupakan siksaan dalam 
benaknya. 


Dia ingin berbalik dan lari tetapi ada orang di mana-mana.Dia 
begitu diliputi ketakutan sehingga pikirannya membeku.Pada saat 
dia kembali ke kenyataan, dia sudah berdiri di geladak 
Scarborough.Begitu sampai di kapal, para perompak di 
sekelilingnya bubar, mencari mangsa.Beberapa saat kemudian, 
sesuatu meraih kakinya dan ketika dia melihat ke bawah, putra 
petani itu menyadari bahwa tangan itu milik seorang pelaut Inggris 
dengan peluru di dadanya.Tangan pria itu berlumuran darah 
sendiri, dan dia menggumamkan sesuatu.Marvin jatuh ke tanah, 
kapaknya mendarat tepat di sebelahnya.Dia berguling dan 
merangkak untuk menghindari tangan, satu-satunya pikiran dalam 
benaknya adalah melarikan diri dari api penyucian ini. 


Di sekelilingnya orang-orang bertengkar.Kurang dari lima kaki 
darinya, seorang bajak laut yang ditembak enam kali, menolak 
untuk turun.Dia melambaikan pedang pendek di tangannya, tekad 
marah di matanya, sampai seseorang menikamnya di perut.Di sisi 
lain, overwrought yang mencoba mengisi ulang senjatanya terputus 
saat ia meraih kekuatan senapan. 


Marvin tidak bisa melihat lagi.Dia menundukkan kepalanya dan 
terus bergerak dengan tangan dan lututnya.Dia hanya merangkak 


ruang pertemuan, dia ragu-ragu sejenak sebelum berkata, “Aku 
sebenarnya punya tebakan tentang Rox.” 


“Aku tahu.” Kota yang dikepung bulan Februari tidak melihat ke 
atas.Setelah pertemuan berakhir, dia mengeluarkan ponselnya dan 
melihat pesan wechat yang dikirim istrinya satu jam yang lalu. “Rox 
adalah ayah Simon.” 


“Saya sebenarnya sudah lama curiga.Alasan utamanya adalah 
karena Simon pergi ke Irlandia selama liburan.Lokasi IP terbaru 
Rox juga berada di Irlandia.Setelah mencurigainya, saya 
menemukan seseorang untuk memeriksa resumenya.Karena dia 
adalah seorang peneliti, dia terus berpindah tempat dengan proyek 
tersebut.Tempat-tempat yang dia datangi tidak terlalu jauh dari 
lokasi IP masa lalu Rox,” kata pengepungan Februari, “Kalau begitu 
pada dasarnya aku bisa memastikan bahwa dia adalah Rox.” 


“Seperti yang diharapkan, tidak ada yang bisa disembunyikan 
darimu,” kata wanita seperti sekretaris itu dengan kekaguman, 
“Aku baru tahu tentang hubungan Rox dan Zhang Heng setelah Rox 
mencuri tiga regu elit dari AS dan mengirimiku pesan rahasia 
kemarin.” 


Wanita seperti sekretaris itu bertanya, “Apakah kita perlu 
melakukan sesuatu padanya?” 


“Melakukan apa?” Pengepungan Februari bertanya, “Sudah lama 
saya katakan bahwa Rox hanyalah seorang peneliti.Dia 
menciptakan Guardian sendiri.Pada saat itu, dia mungkin memiliki 
niat untuk melindungi putranya, tetapi dia tidak tahu bagaimana 
menjalankan dan memelihara sebuah organisasi.Sebelum saya 
mengambil alih Guardian, itu hanya tempat bagi sekelompok orang 
yang tidak kompeten untuk melampiaskan kemarahan mereka.Rox 
tidak mampu atau tidak mau mengendalikan Guardian.” 


February terdiam sejenak, “Namun, saya harus mengakui bahwa dia 


memiliki pemahaman yang mendalam tentang kekuatan 
supernatural.Jika bukan karena dia, hal-hal seperti peluru 
pembunuh dewa tidak akan muncul begitu cepat.Tentu saja, selama 
bertahun-tahun, kami telah memberinya banyak bantuan dalam 
penelitiannya.Kami akan membantunya menangkap dewa mana 
pun yang dia inginkan dan memberinya bahan apa pun yang dia 
inginkan. 


“Sebelumnya, saya ingin menemukannya karena saya menghargai 
kemampuan penelitiannya dan berharap untuk sepenuhnya 
menyerapnya ke dalam wali.Tapi sekarang sepertinya dia tidak 
berada di pihak yang sama dengan kita.Dia sama sekali tidak peduli 
dengan nasib manusia.Dia hanya melakukannya untuk putranya.Dia 
adalah orang yang sangat egois.Namun, dia adalah ayah yang 
memenuhi syarat.” 


Benteng Februari menggelengkan kepalanya, “Dia tidak akan 
membantu kita berurusan dengan Lord of Lalea.Bahkan jika dia 
tahu bahwa putranya sudah mati, selama tubuh itu masih milik 
putranya, dia tidak akan melakukan apa-apa.” 


“Sayang sekali,” kata wanita seperti sekretaris itu dengan menyesal. 


“Sayang sekali, tapi dia sudah memberi kita semua ide penelitian 
untuk peluru pembunuh dewa.Selama kita terus naik level, itu akan 
baik-baik saja.Manusia mungkin tidak dapat hidup selamanya, 
tetapi mereka dapat terus belajar dan belajar.Ini adalah senjata 
kami yang paling kuat.Ketika masalah ini selesai, tidak akan lama 
sebelum kita bisa membunuh dewa-dewa itu, "kata benteng 
Februari. 


“Aku akan selalu mengikutimu sampai hari itu tiba,” kata wanita 
yang mirip sekretaris itu dengan hormat. 


Namun, setelah dia pergi, hanya Yue Wei Cheng yang tersisa di 
ruang pertemuan.Dia tidak lagi memiliki postur untuk 


mengendalikan segalanya.Er Yue Wei Cheng duduk di ruang kosong 
dengan alis yang dirajut rapat, punggungnya yang semula lurus 
tampak sedikit membungkuk. 


Kemudian, dia mengambil teleponnya di atas meja dan membuka 
pesan wechat yang dikirimkan istrinya kepadanya.Itu adalah foto 
putrinya yang sedang tidur nyenyak di tempat tidur.Er Yuecheng 

melihatnya selama setengah menit sebelum dia mengetik balasan. 


— Saya memiliki beberapa bisnis untuk dibahas di sini.Saya akan 
melakukan perjalanan bisnis untuk jangka waktu tertentu.Saya 
akan mencoba untuk kembali secepat mungkin. 


Shen Xixi mengikuti bau darah sepanjang jalan.Pertama, dia datang 
ke bukit kecil.Namun, pemandangan kejam di depan matanya 
membuatnya kehilangan fokus. 


Di pepohonan, di tanah, dan di bebatuan, ke mana pun dia melihat 
dipenuhi darah dan daging cincang.Seolah-olah dia telah 
melangkah ke rumah jagal.Tidak ada yang tersisa di area yang 
diliputi warna merah, bahkan tanaman telah layu dan 
layu.Abnormalitas di sini bahkan telah mempengaruhi area 
terdekat. 


Dalam perjalanan ke sini, Shen Xixi dan kelompoknya telah melihat 
hewan berperilaku tidak normal lebih dari sekali.Kelinci, yang 
awalnya takut pada manusia, bertindak seolah-olah mereka tidak 
melihatnya.Mereka berputar-putar di tanah miring seolah-olah 
mereka mabuk, sementara itu, kedua tupai itu bertarung dengan 
gila-gilaan.Kulit mereka digigit sampai berdarah-darah.Ada juga 
babi hutan yang menggunakan kepalanya untuk menabrak batang 
pohon di depannya, seolah-olah memiliki perseteruan yang tidak 
dapat didamaikan dengan pohon itu. 


“Ya Dewa!” Kelinci itu sangat ketakutan sehingga wajahnya 
menjadi pucat.Dia telah mengalami banyak adegan besar dengan 


Shen Xixi, tetapi tidak satu pun dari mereka yang meninggalkan 
kesan mendalam padanya seperti ini, sebelumnya, dia mencemooh 
gagasan kiamat baru, tetapi sekarang, dia merasakan hawa dingin 
di tulang punggungnya. 


Sebelum Shen Xixi bisa mengatakan apa-apa, mereka mendengar 
suara tembakan dari jauh.Mereka bertiga tahu bahwa tiga guild 
besar telah memimpin untuk mengatur tim untuk menangani Zhang 
Heng.Faktanya, jika bukan karena hubungan Shen Xixi dan Zhang 
Heng., dia pasti akan diundang.Jika tidak ada yang salah, suara 
tembakan seharusnya berasal dari regu pencari. 


Mereka bertiga saling bertukar pandang sebelum berlari menuju 
sumber tembakan.Namun, pada saat mereka mencapai kolam, suara 
tembakan sudah menipis.Pada awalnya, mereka bertiga mengira 
mereka sedang melawan Zhang Heng, namun, ketika mereka tiba, 
mereka menyadari bahwa tidak ada tanda-tanda Zhang Heng di 
kamp.Lebih tepatnya, tidak ada tanda-tanda orang lain. 


Para pemain di kamp bertarung di udara, dan masing-masing dari 
mereka tampak lebih ketakutan daripada yang terakhir.Seolah-olah 
mereka berada pada saat kritis hidup dan mati.Shen Xixi mencoba 
menghentikan pemain yang lebih dekat, namun, sebelum dia bisa 
mencapainya, dia melihat pria itu melambaikan belati di tangannya 
dan menikam dengan liar.Yang lebih mengagetkan mereka bertiga 
adalah pria itu tidak segan-segan menusukkan belati ke perutnya, 
dia membelah perut bagian bawahnya. 


Kemudian, dia mengeluarkan ususnya sendiri.Ketika kelinci melihat 
pemandangan ini, dia tidak bisa menahannya lebih lama lagi.Dia 
memegang batu di sampingnya dan muntah dengan liar. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1397 


Bab 1397: Bab 1397 — Meminjam Rokok 


Shen Xixi, kelinci, dan Li Bai menyaksikan orang-orang lain di 
kamp terbunuh satu per satu. Kemudian, lembah itu mendapatkan 
kembali kedamaiannya. 


Cahaya bulan bersinar di tebing, dan itu seterang biasanya. 


Shen xixi menggigit bibirnya. Ekspresinya sangat jelek sekarang. 
Sebelumnya, ketika Fan Meinan bertanya padanya apakah dia telah 
mempertimbangkan konsekuensi dari melakukan ini, Shen Xixi 
berpikir bahwa dia telah memikirkannya dengan sangat jelas, 
namun, setelah melihat pemandangan yang begitu tragis, dia 
menyadari bahwa hatinya tidak sekuat dia. telah membayangkan. 


Selain itu, dia tahu betul bahwa ini baru permulaan. Lebih banyak 
korban akan muncul di masa depan. Mungkin seluruh dunia akan 

didorong ke ambang kehancuran. Jika dia diberi kesempatan lagi.., 
Shen Xixi tidak tahu apakah dia akan membuat pilihan yang sama. 


Saat Shen Xixi sedang berpikir tentang bagaimana mencegah hal 
terburuk terjadi, dia mendengar suara langkah kaki di belakangnya. 


Sosok yang mengenakan topeng hitam berjalan keluar dari hutan. 
Dia memiliki beberapa luka di tubuhnya. Jelas bahwa dia baru saja 
mengalami pertempuran hebat. Langkah kakinya sedikit goyah, dan 
salah satu tangannya tidak bisa lagi bergerak, dia tergantung lemas 
di satu sisi tubuhnya. Dia belum mengambil dua langkah sebelum 
dia berhenti dan terengah-engah. 


Shen Xixi dan dua lainnya menjadi waspada ketika mereka melihat 
situasinya. Mereka baru saja melihat keadaan menyedihkan para 
pemain di kamp. Mereka khawatir orang baru yang baru saja 
muncul itu tidak waras dan sangat agresif. 


Li Bai tidak berbicara, tapi dia sudah memperjelas pendiriannya 
dengan tindakannya. Dia memblokir tubuhnya di depan Shen Xixi 
dan kelinci, dan pada saat yang sama, dia menatap pendatang baru 
dengan waspada. 


“Jangan khawatir, saya tidak bermaksud jahat,” kata pria 
berkerudung itu. Saat dia berbicara, dia melepaskan tudung dari 
wajahnya, memperlihatkan wajah yang tampak lembut. 


Shen xixi menghela nafas lega. “Apakah kamu dari tim pelacak?” 


“Tidak, aku sama denganmu. Saya di sini untuk mempersulit orang- 
orang yang mengejar Zhang Heng,” kata pria itu dengan senyum 
lelah, “Sayangnya, saya tidak seberuntung kalian. Sebagian besar 
anak buahku sudah mati, dan aku sendiri terluka cukup parah. 
Seperti yang diharapkan, tidak pantas bagi peneliti untuk 
mendapatkan fisik. ” 


Pria itu kemudian menoleh ke Li Bai. “Hei, Nak, apakah kamu 
punya rokok?” 


Li Bai mengeluarkan sekantong hardgate dari sakunya dan dengan 
enggan melemparkannya ke pria di seberangnya. Pria itu 
mengambil rokok itu dan tercengang. “Bukankah kalian para 
pemain seharusnya kaya? Kenapa kamu masih merokok ini?” 


“Dia mengirim semua uang yang dia hasilkan ke rumah.” Kelinci 
memutar matanya. 


“Luar biasa!” Pria itu mengacungkan jempolnya. Kemudian, dia 


membuka kotak rokok dan mengambil sebatang rokok darinya dan 
memasukkannya ke dalam mulutnya. Li Bai cukup senang dipuji 
oleh orang lain, dan dia tidak lagi merasa kasihan pada bungkus 
rokoknya, dia bahkan berinisiatif untuk melemparkan korek api 
untuk menyalakan rokok pria itu. 


Sayangnya, pria itu hanya mengambil satu isapan sebelum dia 
tersedak dan batuk. Kemudian, dia membuka mulutnya untuk 
menjelaskan, “Sejak saya punya istri, saya sudah lama tidak 
merokok. Adik kecil, terima kasih untuk rokokmu. Sebagai 
seseorang yang telah melalui ini, izinkan saya memberi Anda 
nasihat. Jika seorang pria bisa menikah nanti, dia harus menikah 
nanti.” 


Mendengar ini, kelinci mengerucutkan bibirnya dengan 
ketidakpuasan. Shen Xixi juga mengerutkan kening. “Apakah Anda 
Mengenal Kami?” 


“Tidak, tapi aku mengenalmu,” kata pria itu. “Namamu Shen Xixi, 
kan? Aku pernah mendengar tentangmu darinya. Sayangnya, 
meskipun saya sudah mencoba yang terbaik untuk menyelidiki, 
saya masih tidak tahu siapa gadis favoritnya.” 


Shen Xixi juga sepertinya memikirkan sesuatu dan mengungkapkan 
ekspresi terkejut, “Kamu tidak bisa menjadi ayah Zhang Heng, kan? 
Dia bercerita tentang ayah seorang peneliti, tetapi dia sepertinya 
berada di luar negeri selama ini. Mungkinkah Anda juga seorang 
pemain? Tapi menurut yang saya tahu, seharusnya tidak ada 
pemain asing.” 


“Saya bukan pemain, hanya orang biasa,” kata ayah Zhang. 


“Dengan segala hormat, orang biasa tidak akan muncul di sini 
dengan pistol.” Kelinci menunjuk ke pinggang Pastor Zhang. 


“Oh, senjata ini hanya untuk pertahanan diri. Sebenarnya, saya 
tidak menggunakannya selama pertempuran sekarang. Sepertinya 
tidak ada gunanya sekarang, "kata ayah Zhang sambil melemparkan 
pistol ke kolam di sampingnya. 


“Kamu bukan pemain? Lalu kenapa kamu tidak terlihat terkejut 
dengan apa yang terjadi di sini?” Kelinci melebarkan matanya. 


“Tidak hanya pemain yang tahu tentang keberadaan kekuatan gaib. 
Delapan belas tahun yang lalu, saya secara pribadi mengalami 
peristiwa supernatural dan bahkan memiliki seorang putra, ”kata 
ayah Zhang. 


“Betul sekali. Sejujurnya, pertemuan pertama kami tidak 
menyenangkan, tapi untungnya, kami bisa bergaul dengan baik 
setelah itu.” Mata Pastor Zhang berkilat mengingat kenangan, dan 
sudut mulutnya sedikit melengkung. 


“Maaf,” Shen Xixi menunduk dan berkata. 


“Tidak ada yang perlu disesali. Kami sudah melakukan apa yang 
bisa kami lakukan. Sisanya... hanya bisa diserahkan pada takdir.” 
Suasana hati Ayah Zhang jauh lebih tenang daripada yang mereka 
bertiga bayangkan. 


“Terserah pada takdir? Apa menurutmu masih ada kesempatan?” 


Pastor Zhang belum berbicara ketika dia melihat Li Bai tiba-tiba 
membuat gerakan diam. Kemudian, Li Bai menunjuk ke sebuah es 
batu besar setinggi dua orang di pantai. Ada sosok samar di dalam 
es batu, namun, Li Bai tidak mengacu pada orang sial yang disegel 
di Es Batu. 


Dia bertukar pandang dengan kelinci. Kemudian, mereka berdua 
diam-diam mengitari es batu. Li Bai bahkan mengambil senapan di 


jalan, namun, setelah melihat orang di belakang Ice Cube, Li Bai 
segera meletakkan senjata di tangannya. 


Itu adalah seorang gadis kecil. Sepertinya dia adalah seorang 
penduduk desa yang pernah tinggal di gunung ini sebelumnya. 
Mereka berempat tidak tahu mengapa dia akan muncul di sini, yang 
lebih penting, dibandingkan dengan para pemain yang benar-benar 
kehilangan akal di kamp, meskipun kondisi mentalnya tidak terlalu 
baik karena siksaan hari itu, dia jelas tidak gila. seperti yang 
lainnya. 


Ini hanya keajaiban! 


Ketika Li Bai membawanya keluar, dia tidak melawan. 


Shen Xixi melihat tangan kiri gadis kecil itu terkepal erat. Dia 
datang ke depan yang terakhir, berjongkok, dan berkata dengan 
lembut, “Bisakah kamu membiarkan kakak perempuan 
melihatnya?” 


Gadis kecil itu perlahan-lahan melonggarkan cengkeramannya. 
Shen Xixi melihat potongan kristal di telapak tangannya. Dia sudah 
mengenalinya sebagai Item (Kristal imun) kelas-D yang telah hilang 
oleh Fu Lou sebelumnya. Namun, hatinya tiba-tiba merasakan sakit 
yang tajam, pada saat ini, dia akhirnya mengerti mengapa 
penggemar Meinan dan ayah Zhang tidak kehilangan kepercayaan 
mereka pada Zhang Heng sampai sekarang. 


Hanya dari fakta bahwa Zhang Heng tidak lupa untuk memberikan 
Ikristal kekebalan) kepada gadis kecil di depannya saat dia dalam 
pelarian, orang dapat mengatakan bahwa dia tidak berniat untuk 
menghancurkan dunia ini, bahkan jika seluruh dunia memilih untuk 
melakukannya. menjadi musuhnya. 


Pastor Zhang tampaknya telah membaca pikiran Shen Xixi juga, 


dan dia menggelengkan kepalanya, “Saya tidak tahu apa yang ingin 
dia lakukan, tetapi saya tahu bahwa dia tidak akan menyerah pada 
takdir dengan mudah. Dia akan berjuang sampai akhir, dan saya 
selalu percaya itu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Shen Xixi, kelinci, dan Li Bai menyaksikan orang-orang lain di 
kamp terbunuh satu per satu.Kemudian, lembah itu mendapatkan 
kembali kedamaiannya. 


Cahaya bulan bersinar di tebing, dan itu seterang biasanya. 


Shen xixi menggigit bibirnya.Ekspresinya sangat jelek 
sekarang.Sebelumnya, ketika Fan Meinan bertanya padanya apakah 
dia telah mempertimbangkan konsekuensi dari melakukan ini, Shen 
Xixi berpikir bahwa dia telah memikirkannya dengan sangat jelas, 
namun, setelah melihat pemandangan yang begitu tragis, dia 
menyadari bahwa hatinya tidak sekuat dia.telah membayangkan. 


Selain itu, dia tahu betul bahwa ini baru permulaan.Lebih banyak 
korban akan muncul di masa depan.Mungkin seluruh dunia akan 
didorong ke ambang kehancuran.Jika dia diberi kesempatan lagi., 
Shen Xixi tidak tahu apakah dia akan membuat pilihan yang sama. 


Saat Shen Xixi sedang berpikir tentang bagaimana mencegah hal 
terburuk terjadi, dia mendengar suara langkah kaki di belakangnya. 


Sosok yang mengenakan topeng hitam berjalan keluar dari 
hutan.Dia memiliki beberapa luka di tubuhnya.Jelas bahwa dia 
baru saja mengalami pertempuran hebat.Langkah kakinya sedikit 


beberapa langkah ketika sebuah tangan mencengkeram lehernya 
dan mengangkatnya dari tanah.Itu adalah pelaut yang sangat 
raksasa.Dari noda darah di seragamnya, Marvin bisa mengatakan 
bahwa dia telah bertarung dengan cukup baik hari ini.Pelaut itu 
memandang ke atas dan menyeringai ke arah Marvin yang berusaha 
mati-matian untuk menendang jalan keluar dengan kakinya yang 
pendek dan gemuk. 


Pelaut itu mengarahkan pedangnya ke punggung Marvin, siap 
untuk pergi membunuh ketika darah tiba-tiba meledak dari 
dahinya.Tubuhnya yang menjulang tinggi bergoyang dan akhirnya 
jatuh ke tanah dengan bunyi keras, tidak bergerak. 


Zhang Heng menarik pistolnya.Dia baru saja menyingkirkan dua 
musuh ketika dia berbalik dan melihat bahwa Marvin dalam 
kesulitan.Dia menyelamatkan putra petani itu, dan kemudian 
dengan cepat pindah ke sisi lain. 


Para perompak berada di atas angin di babak pertama pertempuran 
jarak dekat.Para penembak nyaris tidak melakukan tugas mereka 
ketika musuh masuk dan membantai mereka.Kinerja rekrutmen 
baru itu sangat mengerikan.Mereka menahan benteng hanya untuk 
sementara waktu dan mereka sudah mulai melarikan diri, 
menghancurkan formasi. 


Tentu saja, para perompak mengambil kesempatan ini untuk maju 
dan membantai musuh.Dalam lima menit, angkatan laut telah 
menderita lebih dari seratus korban.Tapi Zhang Heng tahu bahwa 
ini hanya lapisan.Dengan nomor Scarborough, begitu mereka dapat 
mengamankan posisi mereka, hanya masalah waktu sebelum para 
perompak dikalahkan. 


Memenangkan pertarungan berat ini akan sangat sulit.Satu-satunya 
cara untuk melakukannya adalah dengan membunuh komandan 
kapal. 


goyah, dan salah satu tangannya tidak bisa lagi bergerak, dia 
tergantung lemas di satu sisi tubuhnya.Dia belum mengambil dua 
langkah sebelum dia berhenti dan terengah-engah. 


Shen Xixi dan dua lainnya menjadi waspada ketika mereka melihat 
situasinya.Mereka baru saja melihat keadaan menyedihkan para 
pemain di kamp.Mereka khawatir orang baru yang baru saja 
muncul itu tidak waras dan sangat agresif. 


Li Bai tidak berbicara, tapi dia sudah memperjelas pendiriannya 
dengan tindakannya.Dia memblokir tubuhnya di depan Shen Xixi 
dan kelinci, dan pada saat yang sama, dia menatap pendatang baru 
dengan waspada. 


“Jangan khawatir, saya tidak bermaksud jahat,” kata pria 
berkerudung itu.Saat dia berbicara, dia melepaskan tudung dari 
wajahnya, memperlihatkan wajah yang tampak lembut. 


Shen xixi menghela nafas lega.“Apakah kamu dari tim pelacak?” 


“Tidak, aku sama denganmu.Saya di sini untuk mempersulit orang- 
orang yang mengejar Zhang Heng,” kata pria itu dengan senyum 
lelah, “Sayangnya, saya tidak seberuntung kalian.Sebagian besar 
anak buahku sudah mati, dan aku sendiri terluka cukup 
parah.Seperti yang diharapkan, tidak pantas bagi peneliti untuk 
mendapatkan fisik.” 


Pria itu kemudian menoleh ke Li Bai. “Hei, Nak, apakah kamu 
punya rokok?” 


Li Bai mengeluarkan sekantong hardgate dari sakunya dan dengan 
enggan melemparkannya ke pria di seberangnya.Pria itu mengambil 
rokok itu dan tercengang. “Bukankah kalian para pemain seharusnya 
kaya? Kenapa kamu masih merokok ini?” 


“Dia mengirim semua uang yang dia hasilkan ke rumah.” Kelinci 
memutar matanya. 


“Luar biasa!” Pria itu mengacungkan jempolnya.Kemudian, dia 
membuka kotak rokok dan mengambil sebatang rokok darinya dan 
memasukkannya ke dalam mulutnya.Li Bai cukup senang dipuji 
oleh orang lain, dan dia tidak lagi merasa kasihan pada bungkus 
rokoknya, dia bahkan berinisiatif untuk melemparkan korek api 
untuk menyalakan rokok pria itu. 


Sayangnya, pria itu hanya mengambil satu isapan sebelum dia 
tersedak dan batuk.Kemudian, dia membuka mulutnya untuk 
menjelaskan, “Sejak saya punya istri, saya sudah lama tidak 
merokok.Adik kecil, terima kasih untuk rokokmu.Sebagai seseorang 
yang telah melalui ini, izinkan saya memberi Anda nasihat.Jika 
seorang pria bisa menikah nanti, dia harus menikah nanti.” 


Mendengar ini, kelinci mengerucutkan bibirnya dengan 
ketidakpuasan.Shen Xixi juga mengerutkan kening.“Apakah Anda 
Mengenal Kami?” 


“Tidak, tapi aku mengenalmu,” kata pria itu. “Namamu Shen Xixi, 
kan? Aku pernah mendengar tentangmu darinya.Sayangnya, 
meskipun saya sudah mencoba yang terbaik untuk menyelidiki, 
saya masih tidak tahu siapa gadis favoritnya.” 


Shen Xixi juga sepertinya memikirkan sesuatu dan mengungkapkan 
ekspresi terkejut, “Kamu tidak bisa menjadi ayah Zhang Heng, kan? 
Dia bercerita tentang ayah seorang peneliti, tetapi dia sepertinya 
berada di luar negeri selama ini.Mungkinkah Anda juga seorang 
pemain? Tapi menurut yang saya tahu, seharusnya tidak ada 
pemain asing.” 


“Saya bukan pemain, hanya orang biasa,” kata ayah Zhang. 


“Dengan segala hormat, orang biasa tidak akan muncul di sini 
dengan pistol.” Kelinci menunjuk ke pinggang Pastor Zhang. 


“Oh, senjata ini hanya untuk pertahanan diri.Sebenarnya, saya 
tidak menggunakannya selama pertempuran sekarang.Sepertinya 
tidak ada gunanya sekarang, "kata ayah Zhang sambil melemparkan 
pistol ke kolam di sampingnya. 


“Kamu bukan pemain? Lalu kenapa kamu tidak terlihat terkejut 
dengan apa yang terjadi di sini?” Kelinci melebarkan matanya. 


“Tidak hanya pemain yang tahu tentang keberadaan kekuatan 
gaib.Delapan belas tahun yang lalu, saya secara pribadi mengalami 
peristiwa supernatural dan bahkan memiliki seorang putra, ”kata 
ayah Zhang. 


“Betul sekali.Sejujurnya, pertemuan pertama kami tidak 
menyenangkan, tapi untungnya, kami bisa bergaul dengan baik 
setelah itu.” Mata Pastor Zhang berkilat mengingat kenangan, dan 
sudut mulutnya sedikit melengkung. 


“Maaf,” Shen Xixi menunduk dan berkata. 


“Tidak ada yang perlu disesali.Kami sudah melakukan apa yang 
bisa kami lakukan.Sisanya... hanya bisa diserahkan pada takdir.” 
Suasana hati Ayah Zhang jauh lebih tenang daripada yang mereka 
bertiga bayangkan. 


“Terserah pada takdir? Apa menurutmu masih ada kesempatan?” 


Pastor Zhang belum berbicara ketika dia melihat Li Bai tiba-tiba 
membuat gerakan diam.Kemudian, Li Bai menunjuk ke sebuah es 
batu besar setinggi dua orang di pantai.Ada sosok samar di dalam 
es batu, namun, Li Bai tidak mengacu pada orang sial yang disegel 
di Es Batu. 


Dia bertukar pandang dengan kelinci.Kemudian, mereka berdua 
diam-diam mengitari es batu.Li Bai bahkan mengambil senapan di 
jalan, namun, setelah melihat orang di belakang Ice Cube, Li Bai 
segera meletakkan senjata di tangannya. 


Itu adalah seorang gadis kecil.Sepertinya dia adalah seorang 
penduduk desa yang pernah tinggal di gunung ini 
sebelumnya.Mereka berempat tidak tahu mengapa dia akan muncul 
di sini, yang lebih penting, dibandingkan dengan para pemain yang 
benar-benar kehilangan akal di kamp, meskipun kondisi mentalnya 
tidak terlalu baik karena siksaan hari itu, dia jelas tidak gila.seperti 
yang lainnya. 


Ini hanya keajaiban! 


Ketika Li Bai membawanya keluar, dia tidak melawan. 


Shen Xixi melihat tangan kiri gadis kecil itu terkepal erat.Dia 
datang ke depan yang terakhir, berjongkok, dan berkata dengan 
lembut, “Bisakah kamu membiarkan kakak perempuan 
melihatnya?” 


Gadis kecil itu perlahan-lahan melonggarkan cengkeramannya.Shen 
Xixi melihat potongan kristal di telapak tangannya.Dia sudah 
mengenalinya sebagai Item (Kristal imunJ kelas-D yang telah hilang 
oleh Fu Lou sebelumnya.Namun, hatinya tiba-tiba merasakan sakit 
yang tajam, pada saat ini, dia akhirnya mengerti mengapa 
penggemar Meinan dan ayah Zhang tidak kehilangan kepercayaan 
mereka pada Zhang Heng sampai sekarang. 


Hanya dari fakta bahwa Zhang Heng tidak lupa untuk memberikan 
Ikristal kekebalan) kepada gadis kecil di depannya saat dia dalam 
pelarian, orang dapat mengatakan bahwa dia tidak berniat untuk 
menghancurkan dunia ini, bahkan jika seluruh dunia memilih untuk 
melakukannya.menjadi musuhnya. 


Pastor Zhang tampaknya telah membaca pikiran Shen Xixi juga, 
dan dia menggelengkan kepalanya, “Saya tidak tahu apa yang ingin 
dia lakukan, tetapi saya tahu bahwa dia tidak akan menyerah pada 
takdir dengan mudah.Dia akan berjuang sampai akhir, dan saya 
selalu percaya itu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1398 


Bab 1398: Bab 1398 — Kotoran Tikus 


“Baru-baru ini, grup teknologi terkenal Fukang telah mengalami 
insiden lain dari karyawannya yang melompat dari gedung. Ini 
sudah merupakan insiden ke-16 seorang karyawan jatuh dari 
gedung dalam sebulan terakhir, dan telah menyebabkan diskusi 
publik yang luas. Reporter kami telah secara khusus mewawancarai 
Presiden Grup Fukang, Tuan Guo Zimin, untuk ini.” 


Reporter, yang tampak murni dan polos seperti adik perempuan di 
sebelah, mengangkat mikrofon di depan seorang pria paruh baya 
yang mengenakan jas, memiliki hantu air hijau, dan memancarkan 
aura orang sukses. 


“Senang bertemu denganmu, Presiden Guo. Bolehkah saya bertanya 
apa pendapat Anda tentang serangkaian insiden Fukang baru-baru 
ini yang melompat dari gedung?” 


Guo Ziming menatap mikrofon di depannya dengan ekspresi sedih 
di wajahnya, “Munculnya insiden seperti itu selalu disayangkan dan 
telah menarik perhatian kelompok. Manajemen kelompok telah 
mengundang para ahli sosial dan psikologis untuk melakukan 
penelitian tentang isu-isu terkait, berharap dapat menemukan 
alasannya sesegera mungkin sehingga mengurangi kemungkinan 
insiden terkait terjadi.” 


Tepat ketika reporter wanita berpikir bahwa Presiden Guo akan 
menggunakan klise untuk menghadapi wawancara ini, dia tidak 
berharap Guo Zimin tiba-tiba mengubah topik dan melanjutkan, 
“Tentu saja, sebagai presiden, saya tidak bisa lolos begitu saja. jenis 
kejadian. Namun, saya merasa bahwa kita tidak dapat melihat 
masalah dari satu sudut pandang. Ada banyak berita tentang bunuh 


diri baru-baru ini, dan bukan hanya keluarga Fukang kami. Setahu 
saya, di Jepang juga banyak anak muda yang bunuh diri. Ngomong- 
ngomong, berapa tingkat bunuh diri di Jepang?” 


Tentu saja, reporter wanita tidak akan tahu tentang ini, jadi dia 
hanya bisa tersenyum canggung. 


Sementara itu, Guo Ziming masih berbicara dengan percaya diri, 
“Saya juga sudah berkonsultasi dengan ahli psikologi terkait. 
Meskipun kami memiliki 16 karyawan yang bunuh diri, 
dibandingkan dengan jumlah total hampir 500.000 karyawan di 
perusahaan, angka bunuh diri ini sebenarnya tidak tergolong tinggi. 
Para ahli mengatakan kepada saya bahwa itu di bawah garis 
normal.” 


Reporter wanita itu membuka mulut kecilnya dengan linglung, 
seolah-olah dia sangat terkejut dengan kebenaran diri presiden Guo 
yang kurang ajar. 


Dia ingin mengatakan sesuatu yang lain, tetapi dia melihat bahwa 
anggota staf di industri yang sama sudah memberi isyarat 
kepadanya untuk mengakhiri wawancara dan memotong adegan 
kembali ke ruang siaran langsung. 


Namun, pada saat berikutnya, sesuatu yang tidak dapat 
dibayangkan oleh siapa pun tiba-tiba terjadi. 


Sebuah bayangan hitam melompat turun dari atap markas besar 
kelompok Fukang di belakang Guo Ziming. Seolah-olah dia tidak 
memiliki keterikatan pada dunia. 


Pada akhirnya, tidak masalah jika dia ingin mati, tetapi lompatan 
ini mendarat di kepala Guo Ziming, yang mengeluh tentang 
masalah sosial. Guo Ziming merasa seolah-olah kepalanya tiba-tiba 
ditutupi oleh bayangan hitam, sebelum dia bisa mengetahui apa 


yang terjadi, dia dipukul kepalanya oleh kekuatan besar dan mati di 
tempat. 


Reporter wanita yang sedang mewawancarai di samping 
berlumuran darah. Ketika dia melihat dua tubuh di tanah yang 
telah menjadi berantakan berdarah, dia akhirnya tidak tahan lagi 
dan menjerit. 


Untungnya, tepat ketika dia akan membantu orang-orang di negara 
itu menguji volume pengeras suara televisi yang paling keras, 
kamera memotong kembali ke ruang siaran langsung sebelumnya. 
Namun, dua jangkar yang seharusnya menyelamatkan situasi juga 
saling memandang saat ini, ada keheningan singkat. 


Shen Xixi mematikan televisi. Sudah satu setengah bulan sejak 
malam di lembah itu. Seperti yang dia takutkan, penguasa lalaiya 
telah meninggalkan kandangnya, para dewa dan pemain yang 
mengejar Zhang Heng bukan satu-satunya yang menderita. Bahkan, 
dampak negatif dari kejadian tersebut sudah mulai terlihat. 


Hal yang paling jelas adalah bahwa tingkat bunuh diri mulai 
meningkat tajam baru-baru ini. Mayoritas yang meninggal adalah 
orang-orang dengan ketajaman mental yang tinggi, terutama 
seniman dan pencipta, tetapi juga orang-orang biasa dengan 
kepribadian autis, kematian mereka bervariasi. Shen Xixi, Rabbit, 
dan yang lainnya telah mengumpulkan laporan berita serupa, dan 
sejauh ini ada lebih dari 200 dari mereka. 


Tentu saja, jumlah ini mungkin tidak terlalu berlebihan di mata 
seluruh negeri, tetapi memang mulai menarik diskusi publik yang 
panas, namun, pada saat ini, apakah itu orang biasa atau pakar dan 
cendekiawan, fokus mereka adalah pada kehidupan yang serba 
cepat dan tekanan orang modern. Para ahli menyarankan bahwa 
setiap orang harus melakukan lebih banyak olahraga dan belajar 
untuk mengurangi stres mereka. 


Namun, sepertinya saran ini tidak ada gunanya saat ini. Angka 
bunuh diri di masyarakat terus meningkat. Pada saat yang sama, 
beberapa perkumpulan misterius mulai muncul secara diam-diam, 
mereka menyamar sebagai klub sosial atau klub penggemar, tetapi 
begitu seseorang benar-benar bergabung dengan mereka, mereka 
akan segera ditanamkan dengan beberapa hal aneh. 


Misalnya, “Penyelesaian yang gemilang” atau “Kebangkitan Hebat.” 
Namun, klub misterius dengan penampilan mencurigakan ini tidak 
mengenakan biaya keanggotaan apa pun. Sebaliknya, mereka akan 
memberikan beberapa hal dari waktu ke waktu, misalnya, produk 
patung aneh atau perhiasan yang berkilauan seperti emas. Hal ini 
menyebabkan beberapa orang yang suka memanfaatkan orang lain 
untuk mendaftar. 


Polisi segera melihat klub-klub aneh ini dan mengorganisir operasi 
penyelidikan skala besar di pertengahan bulan ini, berharap untuk 
menyerang dengan keras sebelum klub-klub ini gagal, mereka 
membunuh mereka satu per satu di buaian. 


Namun, operasi itu tiba-tiba jatuh ke dalam lumpur. Klab-klab ini 
sendiri tidak sulit untuk dibersihkan, tetapi masalahnya begitu satu 
kelompok terbunuh, kelompok lain akan segera muncul, seperti 
rebung yang tumbuh setelah hujan, apalagi setelah menangkap otak 
utama dan tulang punggung masyarakat, bagaimana untuk 
menghadapinya sudah menjadi sakit kepala. 


Di bawah ketentuan hukum saat ini, sangat sulit untuk memberi 
mereka hukuman berat. Lagi pula, pada tahap ini, mereka tidak 
melakukan sesuatu yang terlalu berlebihan. Mereka hanya 
menyerap anggota dan membagikan hadiah kecil, apalagi yang 
membuat orang semakin tidak bisa berkata-kata adalah begitu 
mereka dipenjara, seluruh penjara akan segera menjadi tempat bagi 
mereka untuk menyerap anggota. Itu hanya seperti kotoran tikus. 
Tidak peduli di mana mereka dibuang, mereka dapat dengan cepat 
mencemari panci bubur. 


Selain itu, ada lebih banyak berita buruk baru-baru ini daripada ini. 
Baik para pemain dan para dewa dengan tegas mengambil tindakan 
ketika mereka menyadari bahwa situasi sedang menuju ke arah 
yang tidak terkendali. Mereka berinisiatif untuk bersatu, bahkan 
organisasi misterius yang berspesialisasi dalam membunuh para 
dewa memilih untuk berdamai sementara dengan para dewa saat 
ini. Mereka bahkan menawarkan peluru pembunuh dewa di tangan 
mereka. 


Para dewa sangat marah ketika mereka melihat peluru yang 
membunuh dewa. Namun, pada akhirnya, mereka mempertahankan 
pengekangan mereka. Ini bukan waktu yang tepat untuk 
perselisihan internal, terlepas dari apakah itu manusia atau dewa, 
kedua belah pihak memiliki musuh yang sama, dan mereka perlu 
bekerja sama untuk menghadapinya. 


Bahkan jika mereka ingin menyelesaikan skor, itu akan terjadi 
setelah mereka berurusan dengan Zhang Heng. Namun, para dewa, 
yang memiliki peluru pembunuh dewa dan sekutu manusia, 
mengambil inisiatif untuk melawan Zhang Heng beberapa kali 
dengan percaya diri. Pada akhirnya, hasilnya tidak ideal. 


Pada awalnya, kedua belah pihak masih berselisih satu sama lain. 
Para dewa bahkan berhasil menekan Zhang Heng untuk sementara 
waktu. Dengan Zeus, Odin, dan dewa ilmu pengetahuan, Saenz, 
sebagai pemimpin, kekuatan dewa terkuat berhasil memberikan 
pukulan berat kepada Zhang Heng dalam penyergapan, yang 
terakhir terluka parah, tetapi pada akhirnya, itu semua sia-sia. dan 
Zhang Heng berhasil melarikan diri. 


Sejak saat itu, Zhang Heng hanya beroperasi di laut. Setelah 
Poseidon, yang bertanggung jawab atas pengintaian, dibunuh oleh 
Zhang Heng, para dewa benar-benar kehilangan jejak Zhang Heng. 
Yang lebih buruk adalah semua orang tahu bahwa.., seiring 
berjalannya waktu, Zhang Heng hanya akan menjadi semakin sulit 
untuk dihadapi. 


Moral para pelaut tingkat rendah, terutama yang baru direkrut, 
sangat tidak stabil.Tanpa seseorang mengarahkan mereka, mereka 
akan mudah hancur di hadapan kematian. 


Orang yang berbagi pandangan Zhang Heng adalah pria berjanggut 
hitam, yang juga merupakan bajak laut yang paling menakutkan 
para pelaut Inggris.Cara dia melawan mereka, satu terlalu banyak, 
melemparkan dirinya ke kelompok musuh untuk membantai 
mereka, menumpahkan darah di mana-mana.Yang paling 
mengesankan, semua pembunuhan itu sepertinya tidak 
membuatnya lelah sama sekali.Kemudian, bahkan sebelum dia 
bergerak, para pelaut akan melarikan diri saat melihatnya.Banyak 
dari mereka sangat ketakutan dengan sikapnya yang kasar sehingga 
mereka meninggalkan senjata mereka dan melarikan diri untuk 
hidup mereka. 


Baik Zhang Heng maupun Black Beard memusatkan perhatian pada 
Elmer yang berdiri tidak jauh, mendesak anak buahnya untuk 
membawa pedangnya.Ketika kapten melihat betapa buruknya 
situasinya, dia tidak mengatakan lagi tentang bergegas ke 
pertempuran untuk melawan musuh tetapi mulai mensurvei 
sekelilingnya, mencari cara untuk mundur ke tingkat di bawah dan 
menyerahkan geladak. 


Namun, itu akan memalukan untuk diucapkan dengan keras, dan 
dia belum memutuskan. 


Kepala petugas di sebelahnya yang telah menjadi rekannya begitu 
lama tahu apa yang dia pikirkan, tentu saja.Elmer berharap bahwa 
chief officer akan mengambil inisiatif untuk membuat proposal 
sehingga ia kemudian bisa dengan enggan menyetujui rencana 
tersebut.Terus terang, kepala petugas itu sama terkejutnya dengan 
kinerja bajak laut itu.Tapi, dia adalah seorang lelaki tua yang 
berpengalaman di Admiralty yang telah berpartisipasi dalam 
Pertempuran Vigo Bay dan telah bertarung tangan-tangan melawan 
Prancis — dia tidak akan semudah itu ditakuti oleh sekelompok 
perompak yang ganas. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1398: Bab 1398 - Kotoran Tikus 


“Baru-baru ini, grup teknologi terkenal Fukang telah mengalami 
insiden lain dari karyawannya yang melompat dari gedung.Ini 
sudah merupakan insiden ke-16 seorang karyawan jatuh dari 
gedung dalam sebulan terakhir, dan telah menyebabkan diskusi 
publik yang luas.Reporter kami telah secara khusus mewawancarai 
Presiden Grup Fukang, Tuan Guo Zimin, untuk ini.” 


Reporter, yang tampak murni dan polos seperti adik perempuan di 
sebelah, mengangkat mikrofon di depan seorang pria paruh baya 
yang mengenakan jas, memiliki hantu air hijau, dan memancarkan 
aura orang sukses. 


“Senang bertemu denganmu, Presiden Guo.Bolehkah saya bertanya 
apa pendapat Anda tentang serangkaian insiden Fukang baru-baru 
ini yang melompat dari gedung?” 


Guo Ziming menatap mikrofon di depannya dengan ekspresi sedih 
di wajahnya, “Munculnya insiden seperti itu selalu disayangkan dan 
telah menarik perhatian kelompok.Manajemen kelompok telah 
mengundang para ahli sosial dan psikologis untuk melakukan 
penelitian tentang isu-isu terkait, berharap dapat menemukan 
alasannya sesegera mungkin sehingga mengurangi kemungkinan 
insiden terkait terjadi.” 


Tepat ketika reporter wanita berpikir bahwa Presiden Guo akan 
menggunakan klise untuk menghadapi wawancara ini, dia tidak 
berharap Guo Zimin tiba-tiba mengubah topik dan melanjutkan, 
“Tentu saja, sebagai presiden, saya tidak bisa lolos begitu saja.jenis 
kejadian.Namun, saya merasa bahwa kita tidak dapat melihat 
masalah dari satu sudut pandang.Ada banyak berita tentang bunuh 


diri baru-baru ini, dan bukan hanya keluarga Fukang kami.Setahu 
saya, di Jepang juga banyak anak muda yang bunuh diri.Ngomong- 
ngomong, berapa tingkat bunuh diri di Jepang?” 


Tentu saja, reporter wanita tidak akan tahu tentang ini, jadi dia 
hanya bisa tersenyum canggung. 


Sementara itu, Guo Ziming masih berbicara dengan percaya diri, 
“Saya juga sudah berkonsultasi dengan ahli psikologi 
terkait.Meskipun kami memiliki 16 karyawan yang bunuh diri, 
dibandingkan dengan jumlah total hampir 500.000 karyawan di 
perusahaan, angka bunuh diri ini sebenarnya tidak tergolong 
tinggi.Para ahli mengatakan kepada saya bahwa itu di bawah garis 
normal.” 


Reporter wanita itu membuka mulut kecilnya dengan linglung, 
seolah-olah dia sangat terkejut dengan kebenaran diri presiden Guo 
yang kurang ajar. 


Dia ingin mengatakan sesuatu yang lain, tetapi dia melihat bahwa 
anggota staf di industri yang sama sudah memberi isyarat 
kepadanya untuk mengakhiri wawancara dan memotong adegan 
kembali ke ruang siaran langsung. 


Namun, pada saat berikutnya, sesuatu yang tidak dapat 
dibayangkan oleh siapa pun tiba-tiba terjadi. 


Sebuah bayangan hitam melompat turun dari atap markas besar 
kelompok Fukang di belakang Guo Ziming.Seolah-olah dia tidak 
memiliki keterikatan pada dunia. 


Pada akhirnya, tidak masalah jika dia ingin mati, tetapi lompatan 
ini mendarat di kepala Guo Ziming, yang mengeluh tentang 
masalah sosial.Guo Ziming merasa seolah-olah kepalanya tiba-tiba 
ditutupi oleh bayangan hitam, sebelum dia bisa mengetahui apa 


yang terjadi, dia dipukul kepalanya oleh kekuatan besar dan mati di 
tempat. 


Reporter wanita yang sedang mewawancarai di samping 
berlumuran darah.Ketika dia melihat dua tubuh di tanah yang telah 
menjadi berantakan berdarah, dia akhirnya tidak tahan lagi dan 
menjerit. 


Untungnya, tepat ketika dia akan membantu orang-orang di negara 
itu menguji volume pengeras suara televisi yang paling keras, 
kamera memotong kembali ke ruang siaran langsung 
sebelumnya.Namun, dua jangkar yang seharusnya menyelamatkan 
situasi juga saling memandang saat ini, ada keheningan singkat. 


Shen Xixi mematikan televisi.Sudah satu setengah bulan sejak 
malam di lembah itu.Seperti yang dia takutkan, penguasa lalaiya 
telah meninggalkan kandangnya, para dewa dan pemain yang 
mengejar Zhang Heng bukan satu-satunya yang menderita.Bahkan, 
dampak negatif dari kejadian tersebut sudah mulai terlihat. 


Hal yang paling jelas adalah bahwa tingkat bunuh diri mulai 
meningkat tajam baru-baru ini.Mayoritas yang meninggal adalah 
orang-orang dengan ketajaman mental yang tinggi, terutama 
seniman dan pencipta, tetapi juga orang-orang biasa dengan 
kepribadian autis, kematian mereka bervariasi.Shen Xixi, Rabbit, 
dan yang lainnya telah mengumpulkan laporan berita serupa, dan 
sejauh ini ada lebih dari 200 dari mereka. 


Tentu saja, jumlah ini mungkin tidak terlalu berlebihan di mata 
seluruh negeri, tetapi memang mulai menarik diskusi publik yang 
panas, namun, pada saat ini, apakah itu orang biasa atau pakar dan 
cendekiawan, fokus mereka adalah pada kehidupan yang serba 
cepat dan tekanan orang modern.Para ahli menyarankan bahwa 
setiap orang harus melakukan lebih banyak olahraga dan belajar 
untuk mengurangi stres mereka. 


Namun, sepertinya saran ini tidak ada gunanya saat ini.Angka 
bunuh diri di masyarakat terus meningkat.Pada saat yang sama, 
beberapa perkumpulan misterius mulai muncul secara diam-diam, 
mereka menyamar sebagai klub sosial atau klub penggemar, tetapi 
begitu seseorang benar-benar bergabung dengan mereka, mereka 
akan segera ditanamkan dengan beberapa hal aneh. 


Misalnya, “Penyelesaian yang gemilang” atau “Kebangkitan Hebat.” 
Namun, klub misterius dengan penampilan mencurigakan ini tidak 
mengenakan biaya keanggotaan apa pun.Sebaliknya, mereka akan 
memberikan beberapa hal dari waktu ke waktu, misalnya, produk 
patung aneh atau perhiasan yang berkilauan seperti emas.Hal ini 
menyebabkan beberapa orang yang suka memanfaatkan orang lain 
untuk mendaftar. 


Polisi segera melihat klub-klub aneh ini dan mengorganisir operasi 
penyelidikan skala besar di pertengahan bulan ini, berharap untuk 
menyerang dengan keras sebelum klub-klub ini gagal, mereka 
membunuh mereka satu per satu di buaian. 


Namun, operasi itu tiba-tiba jatuh ke dalam lumpur.Klab-klab ini 
sendiri tidak sulit untuk dibersihkan, tetapi masalahnya begitu satu 
kelompok terbunuh, kelompok lain akan segera muncul, seperti 
rebung yang tumbuh setelah hujan, apalagi setelah menangkap otak 
utama dan tulang punggung masyarakat, bagaimana untuk 
menghadapinya sudah menjadi sakit kepala. 


Di bawah ketentuan hukum saat ini, sangat sulit untuk memberi 
mereka hukuman berat.Lagi pula, pada tahap ini, mereka tidak 
melakukan sesuatu yang terlalu berlebihan.Mereka hanya menyerap 
anggota dan membagikan hadiah kecil, apalagi yang membuat 
orang semakin tidak bisa berkata-kata adalah begitu mereka 
dipenjara, seluruh penjara akan segera menjadi tempat bagi mereka 
untuk menyerap anggota.Itu hanya seperti kotoran tikus.Tidak 
peduli di mana mereka dibuang, mereka dapat dengan cepat 
mencemari panci bubur. 


Selain itu, ada lebih banyak berita buruk baru-baru ini daripada 
ini.Baik para pemain dan para dewa dengan tegas mengambil 
tindakan ketika mereka menyadari bahwa situasi sedang menuju ke 
arah yang tidak terkendali.Mereka berinisiatif untuk bersatu, 
bahkan organisasi misterius yang berspesialisasi dalam membunuh 
para dewa memilih untuk berdamai sementara dengan para dewa 
saat ini.Mereka bahkan menawarkan peluru pembunuh dewa di 
tangan mereka. 


Para dewa sangat marah ketika mereka melihat peluru yang 
membunuh dewa.Namun, pada akhirnya, mereka mempertahankan 
pengekangan mereka.Ini bukan waktu yang tepat untuk perselisihan 
internal, terlepas dari apakah itu manusia atau dewa, kedua belah 
pihak memiliki musuh yang sama, dan mereka perlu bekerja sama 
untuk menghadapinya. 


Bahkan jika mereka ingin menyelesaikan skor, itu akan terjadi 
setelah mereka berurusan dengan Zhang Heng.Namun, para dewa, 
yang memiliki peluru pembunuh dewa dan sekutu manusia, 
mengambil inisiatif untuk melawan Zhang Heng beberapa kali 
dengan percaya diri.Pada akhirnya, hasilnya tidak ideal. 


Pada awalnya, kedua belah pihak masih berselisih satu sama 
lain.Para dewa bahkan berhasil menekan Zhang Heng untuk 
sementara waktu.Dengan Zeus, Odin, dan dewa ilmu pengetahuan, 
Saenz, sebagai pemimpin, kekuatan dewa terkuat berhasil 
memberikan pukulan berat kepada Zhang Heng dalam 
penyergapan, yang terakhir terluka parah, tetapi pada akhirnya, itu 
semua sia-sia.dan Zhang Heng berhasil melarikan diri. 


Sejak saat itu, Zhang Heng hanya beroperasi di laut.Setelah 
Poseidon, yang bertanggung jawab atas pengintaian, dibunuh oleh 
Zhang Heng, para dewa benar-benar kehilangan jejak Zhang 
Heng.Yang lebih buruk adalah semua orang tahu bahwa., seiring 
berjalannya waktu, Zhang Heng hanya akan menjadi semakin sulit 
untuk dihadapi. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1399 


Bab 1399: Bab 1399 — Mendobrak Pintu 


Ketukan di pintu mengganggu ingatan Shen Xixi. Dia bangkit dan 
melihat ke pintu dengan hati-hati melalui lubang intip sebelum 
menarik pin pintu keluar. 


Li Bai masuk dari luar. Dia mengambil botol air mineral di atas 
meja dan meneguk setengahnya. Kemudian dia berkata, “Kami 
sudah memeriksanya. Sekelompok orang itu ada di lingkungan di 
seberang jalan.” 


“Ada berapa orang di sana?” Tanya Shen Xixi. 


“Ini adalah klub kecil yang baru saja muncul. Ada kurang dari dua 
puluh orang secara total, dan kebanyakan dari mereka diseret ke 
dalamnya dalam kekacauan. Mereka seharusnya tidak terlalu 
terpengaruh. Yang terkena dampak lebih dalam mungkin hanya tiga 
atau lima orang.” 


Shen Xixi menghela nafas lega. “Terima kasih atas kerja kerasmu. 
Mari kita singkirkan masalah ini. Kami tidak akan pergi hari ini. 
Kami akan beristirahat di sini selama satu malam sebelum 
berangkat besok. ” 


Li Bai tampak ragu-ragu untuk berbicara. 


Namun, Shen Xixi sedang memikirkan apa yang harus dia lakukan 
selanjutnya. Dia tidak memperhatikan ekspresi di wajah Li Bai. 
Kemudian, dia mengeluarkan earphone dari sakunya dan 
memakainya. 


Suara kelinci datang dari ujung lain lubang suara. “Di mana kalian 
sekarang?” 


“Kami akan berangkat. Kami akan sampai di sana dalam waktu 
sekitar sepuluh menit, "kata Shen Xixi setelah melihat jam di 
pergelangan tangannya. 


“Oke, jangan khawatir. Mereka masih menyiapkan tempat. 
Sepertinya mereka belum datang. Mereka tidak akan bisa mengatur 
apa pun dalam sepuluh menit.” Kelinci menjilat bibirnya dan 
menekan tombol flush di toilet. 


Namun, setelah mendengar kata-katanya, Shen Xixi mempercepat 
langkahnya dan meninggalkan hotel bersama Li Bai, membawa 
koper. 


Kemudian, keduanya menemukan toilet umum di pinggir jalan dan 
masuk dengan koper. Ketika mereka keluar dua menit kemudian, 
mereka sudah menjadi dua polisi. 


Mereka memiliki topi polisi, seragam, perekam penegakan hukum, 
dan bahkan kartu identitas polisi. Dengan kata lain, selama mereka 
tidak pergi ke sistem kepolisian untuk memeriksa, hampir tidak 
mungkin bagi mereka untuk terlihat. 


Setelah berubah, Shen Xixi dan Li Bai bergegas ke komunitas target 
tanpa henti. Dengan seragam polisi, penjaga keamanan tidak 
menghentikan mereka. Mereka bahkan berinisiatif untuk 
menanyakan apakah mereka membutuhkan bantuan. 


Shen Xixi memintanya untuk membuka pintu gedung satu. 
Kemudian, mereka naik lift ke lantai 11. Mereka bahkan tidak perlu 
mengetuk pintu, karena pintu kamar 1104 terbuka lebar. 


Ada ornamen yang tampak aneh tergantung di pintu. Entah kenapa, 
satpam itu merasa merinding di hatinya saat melihat ornamen itu. 
Dia merasa tidak nyaman, tetapi sulit baginya untuk memalingkan 
muka, dia akan melihat lebih dekat ketika petugas polisi wanita itu 
tiba-tiba melangkah maju dan menghalangi jalannya. Pada saat 
yang sama, dia menarik ornamen itu ke bawah dan 
memasukkannya ke dalam tas dokumen. 


Kemudian, dia tidak berhenti dan langsung masuk. 


Sudah ada tujuh orang di ruang tamu. Lima dari mereka berada di 
sofa, dan dua dari mereka berdiri di depan jendela, merokok dan 
membicarakan sesuatu. 


Melihat Shen Xixi dan Li Bai masuk dari luar, semua orang di 
ruangan itu, kecuali Rabbit, yang berpura-pura tertarik untuk 
bergabung dengan klub, tercengang. 


Shen Xixi menyalakan perekam penegakan hukum dan kemudian 
mengeluarkan lencana polisinya. “Petugas polisi, siapa pemilik 
tempat ini?” 


Orang-orang di ruangan itu saling memandang, dan kemudian 
seorang pria yang merokok di dekat jendela terbatuk-batuk dan 
berkata, “Rumah ini milik Paman He. Dia ada di ruang belakang. 
Apakah Anda ingin saya meneleponnya? ” 


“Tidak dibutuhkan. Saya akan pergi sendiri,” kata Shen Xixi. 
Kemudian, dia menatap Li Bai dan memintanya untuk tinggal di 
sini untuk menjaga orang-orang di ruang tamu sementara dia terus 
berjalan ke dalam. 


Ini adalah rumah tiga kamar tidur dengan ruang tamu. Selain ruang 
tamu, ada tiga kamar lainnya. Ada kamar mandi dan dapur. Dapur 
bisa dilihat dari ruang tamu. Tidak ada orang di dalam. Kamar 


mandi ada di sebelah kiri Shen Xixi, pintunya tertutup, seolah-olah 
seseorang sedang menggunakan toilet. 


Di ruang belajar, pintunya terbuka, tetapi tidak ada seorang pun di 
sana. Setelah itu, hanya ada dua kamar, kamar tidur utama dan 
kamar tidur kedua. Shen Xixi mendorong pintu kamar kedua 
terlebih dahulu dan menemukan bahwa itu adalah kamar anak- 
anak, ada seorang anak berusia sekitar sebelas atau dua belas tahun 
di dalamnya. Dia pasti baru saja pulang dari sekolah dan sedang 
berbaring di meja mengerjakan pekerjaan rumahnya. 


Shen Xixi melihat bocah lelaki itu menoleh dan mencoba 
memaksakan senyum di wajahnya. “Tidak apa-apa, kamu bisa terus 
belajar.” Dengan itu, dia keluar dari kamar kedua, menutup pintu, 
dan mengulurkan tangan untuk mendorong pintu kamar tidur 
utama di sebelah, tapi kali ini, dia tidak mendorongnya hingga 
terbuka. 


Shen Xixi mengetuk pintu. Setelah sekitar tiga detik, sebuah suara 
datang dari dalam. “Tunggu dulu, kegiatan masih perlu 
dipersiapkan sebelum bisa dimulai.” 


Namun, Shen Xixi terus mengetuk pintu seolah-olah dia tidak 
mendengar apa-apa. 


Setelah beberapa detik, pintu kamar tidur utama akhirnya terbuka. 
Namun, itu hanya dibuka pada sudut yang sangat kecil. Orang di 
dalam menjulurkan kepalanya dan melihat Shen Xixi. 


Itu adalah seorang pria dengan tubuh yang indah. Dia memiliki 
lingkaran hitam yang sangat dalam di bawah matanya. Sepertinya 
dia belum tidur nyenyak. Ketika dia melihat Shen Xixi, sedikit 
kepanikan melintas di matanya. Namun, dia dengan cepat menjadi 
tenang, namun, perubahan di matanya tidak bisa lepas dari mata 
Shen Xixi. 


Baginya, meskipun situasi saat ini tidak terlihat baik bagi mereka, 
itu tidak benar-benar merugikan.Dia sudah mengirim beberapa 
orang ke bawah untuk mengerahkan staf.Mereka hanya perlu 
bertahan sedikit lebih lama sampai pasukan baru 
datang.Sebaliknya, jika mereka kehilangan geladak sebelum itu, itu 
tidak akan mudah untuk mendapatkannya kembali. 


Pada akhirnya, dia memutuskan untuk tidak mengatakan apa-apa. 


Di sebelahnya, Elmer semakin cemas.Ketika dia melihat bajak laut 
datang ke arah mereka, dia menyerah menyelamatkan wajahnya, 
dan berkata, “Aku harus mengakui bahwa kita benar-benar 
meremehkan orang-orang barbar kali ini.Kami punya banyak 
korban — kami tidak bisa terus seperti itu.Adakah yang punya ide? 


” 


Dia mengatakan ini sambil melihat kepala petugas di 
sebelahnya. Yang terakhir merasa pahit di dalam, tetapi karena 
kapten telah berbicara, dia tidak bisa tetap diam. 


Lord Elmer di hadapannya ini mungkin bukan orang yang terbaik 
untuk posisinya saat ini, dan mewah dalam gaya hidupnya.Ia 
dilahirkan dari keluarga terhormat, dan memiliki koneksi serta 
sumber daya yang baik.Dia dipromosikan dengan cepat di angkatan 
laut dan dinikahkan dengan seorang istri yang bahkan lebih kuat 
yang dikatakan memiliki hubungan persahabatan dengan banyak 
orang kuat — tidak akan lebih baik menyinggung dia daripada 
dibunuh oleh seorang bajak laut. 


Pasangan utama mempertimbangkan pilihannya dan memutuskan 
untuk berkompromi. “Situasinya tidak menguntungkan bagi 
kami.Kami membutuhkan lebih banyak tenaga kerja.Kami 
membutuhkan seseorang di sana untuk mengatur angkatan laut.“ 


Bahkan sebelum dia selesai berbicara, Elmer memotongnya. “Kamu 


“Petugas, ada apa?” Tanya pria itu. 


“Kami telah menerima laporan bahwa seseorang telah membentuk 
asosiasi ilegal di sini. Ikut dengan kami.” 


“Asosiasi Ilegal?”? “Tidak tidak tidak. Kami tidak melakukan hal 
semacam itu. Ini hanya pertemuan kecil antara teman-teman, dan 
tidak melibatkan uang tunai atau barang-barang. Saya membeli 
minuman dan makanan di pertemuan itu dengan uang saya sendiri, 
”pria itu buru-buru menjelaskan. 


Namun, petugas polisi wanita di depannya tidak bergeming. Dia 
hanya mengucapkan dua kata dengan acuh tak acuh, “Buka 
pintunya.” 


“Kami ... sekarang bukan waktu yang tepat,” pria itu tergagap. 


Namun, pada saat berikutnya, Shen Xixi sudah menendang pintu 
hingga terbuka. Tidak hanya pintu yang ditendang terbuka, tetapi 
pria di balik pintu itu juga didorong ke samping oleh kekuatan dan 
jatuh ke tanah. 


Dia tampak sedikit bingung. Dia mungkin tidak menyangka akan 
bertemu dengan petugas polisi yang begitu kasar. Dalam keadaan 
seperti itu, bukankah seharusnya mereka memperingatkannya 
terlebih dahulu? Mereka hanya akan memilih untuk mendobrak 
pintu setelah beberapa kali. 


Namun, polisi wanita di depannya langsung melompat ke langkah 
terakhir. Di dalam ruangan, selain pria yang berbaring di pintu, ada 
dua orang lainnya. Salah satunya sepertinya istrinya, yang lain, 
yang sedikit lebih tua, mungkin pamannya. 


Mereka sibuk membuat mural yang sangat aneh dan abstrak di 
dinding. Mural itu menggambarkan seorang pria dengan kepala 


gurita yang membuat kekacauan di dunia manusia. Sama seperti 
sebelumnya, Shen Xixi ingin mengalihkan pandangannya hanya 
dengan satu pandangan, namun, pada saat berikutnya, dia merasa 
tatapannya tertarik oleh sesuatu. Benda di mural itu tampak hidup, 
dan tentakel terbentang dari dinding! 


Shen Xixi merasakan pusing yang kuat di kepalanya. Tubuhnya 
bergoyang, dan sebelum dia bisa melakukan gerakan selanjutnya, 
dia benar-benar jatuh ke tanah, bayangan terakhir di benaknya 
adalah wanita di antara tiga orang di seberangnya. Dia dengan 
panik mengeluarkan pisau buah dari bawah tempat tidur. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1399: Bab 1399 — Mendobrak Pintu 


Ketukan di pintu mengganggu ingatan Shen Xixi.Dia bangkit dan 
melihat ke pintu dengan hati-hati melalui lubang intip sebelum 
menarik pin pintu keluar. 


Li Bai masuk dari luar.Dia mengambil botol air mineral di atas meja 
dan meneguk setengahnya.Kemudian dia berkata, “Kami sudah 
memeriksanya.Sekelompok orang itu ada di lingkungan di seberang 
jalan.” 


“Ada berapa orang di sana?” Tanya Shen Xixi. 


“Ini adalah klub kecil yang baru saja muncul.Ada kurang dari dua 
puluh orang secara total, dan kebanyakan dari mereka diseret ke 
dalamnya dalam kekacauan.Mereka seharusnya tidak terlalu 
terpengaruh.Yang terkena dampak lebih dalam mungkin hanya tiga 
atau lima orang.” 


Shen Xixi menghela nafas lega. “Terima kasih atas kerja 
kerasmu.Mari kita singkirkan masalah ini.Kami tidak akan pergi 
hari ini.Kami akan beristirahat di sini selama satu malam sebelum 
berangkat besok.” 


Li Bai tampak ragu-ragu untuk berbicara. 


Namun, Shen Xixi sedang memikirkan apa yang harus dia lakukan 
selanjutnya.Dia tidak memperhatikan ekspresi di wajah Li 
Bai.Kemudian, dia mengeluarkan earphone dari sakunya dan 
memakainya. 


Suara kelinci datang dari ujung lain lubang suara. “Di mana kalian 
sekarang?” 


“Kami akan berangkat.Kami akan sampai di sana dalam waktu 
sekitar sepuluh menit, "kata Shen Xixi setelah melihat jam di 
pergelangan tangannya. 


“Oke, jangan khawatir.Mereka masih menyiapkan 
tempat.Sepertinya mereka belum datang.Mereka tidak akan bisa 
mengatur apa pun dalam sepuluh menit.” Kelinci menjilat bibirnya 
dan menekan tombol flush di toilet. 


Namun, setelah mendengar kata-katanya, Shen Xixi mempercepat 
langkahnya dan meninggalkan hotel bersama Li Bai, membawa 
koper. 


Kemudian, keduanya menemukan toilet umum di pinggir jalan dan 
masuk dengan koper.Ketika mereka keluar dua menit kemudian, 
mereka sudah menjadi dua polisi. 


Mereka memiliki topi polisi, seragam, perekam penegakan hukum, 
dan bahkan kartu identitas polisi.Dengan kata lain, selama mereka 
tidak pergi ke sistem kepolisian untuk memeriksa, hampir tidak 


mungkin bagi mereka untuk terlihat. 


Setelah berubah, Shen Xixi dan Li Bai bergegas ke komunitas target 
tanpa henti.Dengan seragam polisi, penjaga keamanan tidak 
menghentikan mereka.Mereka bahkan berinisiatif untuk 
menanyakan apakah mereka membutuhkan bantuan. 


Shen Xixi memintanya untuk membuka pintu gedung 
satu.Kemudian, mereka naik lift ke lantai 11.Mereka bahkan tidak 
perlu mengetuk pintu, karena pintu kamar 1104 terbuka lebar. 


Ada ornamen yang tampak aneh tergantung di pintu.Entah kenapa, 
satpam itu merasa merinding di hatinya saat melihat ornamen 
itu.Dia merasa tidak nyaman, tetapi sulit baginya untuk 
memalingkan muka, dia akan melihat lebih dekat ketika petugas 
polisi wanita itu tiba-tiba melangkah maju dan menghalangi 
jalannya.Pada saat yang sama, dia menarik ornamen itu ke bawah 
dan memasukkannya ke dalam tas dokumen. 


Kemudian, dia tidak berhenti dan langsung masuk. 


Sudah ada tujuh orang di ruang tamu.Lima dari mereka berada di 
sofa, dan dua dari mereka berdiri di depan jendela, merokok dan 
membicarakan sesuatu. 


Melihat Shen Xixi dan Li Bai masuk dari luar, semua orang di 
ruangan itu, kecuali Rabbit, yang berpura-pura tertarik untuk 
bergabung dengan klub, tercengang. 


Shen Xixi menyalakan perekam penegakan hukum dan kemudian 
mengeluarkan lencana polisinya. “Petugas polisi, siapa pemilik 
tempat ini?” 


Orang-orang di ruangan itu saling memandang, dan kemudian 
seorang pria yang merokok di dekat jendela terbatuk-batuk dan 


berkata, “Rumah ini milik Paman He.Dia ada di ruang 
belakang.Apakah Anda ingin saya meneleponnya? ” 


“Tidak dibutuhkan.Saya akan pergi sendiri,” kata Shen 
Xixi.Kemudian, dia menatap Li Bai dan memintanya untuk tinggal 
di sini untuk menjaga orang-orang di ruang tamu sementara dia 
terus berjalan ke dalam. 


Ini adalah rumah tiga kamar tidur dengan ruang tamu.Selain ruang 
tamu, ada tiga kamar lainnya.Ada kamar mandi dan dapur.Dapur 
bisa dilihat dari ruang tamu.Tidak ada orang di dalam.Kamar mandi 
ada di sebelah kiri Shen Xixi, pintunya tertutup, seolah-olah 
seseorang sedang menggunakan toilet. 


Di ruang belajar, pintunya terbuka, tetapi tidak ada seorang pun di 
sana.Setelah itu, hanya ada dua kamar, kamar tidur utama dan 
kamar tidur kedua.Shen Xixi mendorong pintu kamar kedua 
terlebih dahulu dan menemukan bahwa itu adalah kamar anak- 
anak, ada seorang anak berusia sekitar sebelas atau dua belas tahun 
di dalamnya.Dia pasti baru saja pulang dari sekolah dan sedang 
berbaring di meja mengerjakan pekerjaan rumahnya. 


Shen Xixi melihat bocah lelaki itu menoleh dan mencoba 
memaksakan senyum di wajahnya.“Tidak apa-apa, kamu bisa terus 
belajar.” Dengan itu, dia keluar dari kamar kedua, menutup pintu, 
dan mengulurkan tangan untuk mendorong pintu kamar tidur 
utama di sebelah, tapi kali ini, dia tidak mendorongnya hingga 
terbuka. 


Shen Xixi mengetuk pintu.Setelah sekitar tiga detik, sebuah suara 
datang dari dalam.“Tunggu dulu, kegiatan masih perlu dipersiapkan 
sebelum bisa dimulai.” 


Namun, Shen Xixi terus mengetuk pintu seolah-olah dia tidak 
mendengar apa-apa. 


Setelah beberapa detik, pintu kamar tidur utama akhirnya 
terbuka.Namun, itu hanya dibuka pada sudut yang sangat 
kecil.Orang di dalam menjulurkan kepalanya dan melihat Shen Xixi. 


Itu adalah seorang pria dengan tubuh yang indah.Dia memiliki 
lingkaran hitam yang sangat dalam di bawah matanya.Sepertinya 
dia belum tidur nyenyak.Ketika dia melihat Shen Xixi, sedikit 
kepanikan melintas di matanya.Namun, dia dengan cepat menjadi 
tenang, namun, perubahan di matanya tidak bisa lepas dari mata 
Shen Xixi. 


“Petugas, ada apa?” Tanya pria itu. 


“Kami telah menerima laporan bahwa seseorang telah membentuk 
asosiasi ilegal di sini.Ikut dengan kami.” 


“Asosiasi Ilegal?”? “Tidak tidak tidak.Kami tidak melakukan hal 
semacam itu.Ini hanya pertemuan kecil antara teman-teman, dan 
tidak melibatkan uang tunai atau barang-barang.Saya membeli 
minuman dan makanan di pertemuan itu dengan uang saya sendiri, 
”pria itu buru-buru menjelaskan. 


Namun, petugas polisi wanita di depannya tidak bergeming.Dia 
hanya mengucapkan dua kata dengan acuh tak acuh, “Buka 
pintunya.” 


“Kami.sekarang bukan waktu yang tepat,” pria itu tergagap. 


Namun, pada saat berikutnya, Shen Xixi sudah menendang pintu 
hingga terbuka.Tidak hanya pintu yang ditendang terbuka, tetapi 
pria di balik pintu itu juga didorong ke samping oleh kekuatan dan 
jatuh ke tanah. 


Dia tampak sedikit bingung.Dia mungkin tidak menyangka akan 
bertemu dengan petugas polisi yang begitu kasar.Dalam keadaan 


seperti itu, bukankah seharusnya mereka memperingatkannya 
terlebih dahulu? Mereka hanya akan memilih untuk mendobrak 
pintu setelah beberapa kali. 


Namun, polisi wanita di depannya langsung melompat ke langkah 
terakhir.Di dalam ruangan, selain pria yang berbaring di pintu, ada 
dua orang lainnya.Salah satunya sepertinya istrinya, yang lain, yang 
sedikit lebih tua, mungkin pamannya. 


Mereka sibuk membuat mural yang sangat aneh dan abstrak di 
dinding.Mural itu menggambarkan seorang pria dengan kepala 
gurita yang membuat kekacauan di dunia manusia.Sama seperti 
sebelumnya, Shen Xixi ingin mengalihkan pandangannya hanya 
dengan satu pandangan, namun, pada saat berikutnya, dia merasa 
tatapannya tertarik oleh sesuatu.Benda di mural itu tampak hidup, 
dan tentakel terbentang dari dinding! 


Shen Xixi merasakan pusing yang kuat di kepalanya.Tubuhnya 
bergoyang, dan sebelum dia bisa melakukan gerakan selanjutnya, 
dia benar-benar jatuh ke tanah, bayangan terakhir di benaknya 
adalah wanita di antara tiga orang di seberangnya.Dia dengan 
panik mengeluarkan pisau buah dari bawah tempat tidur. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1400 


Bab 1400: Bab 1400 — Percakapan 


Shen Xixi membuka matanya dan mendapati dirinya terbaring di 
tempat tidur di sebuah klinik kecil. Kelinci itu berbaring di samping 
tempat tidurnya dan tertidur. Namun, matanya merah. Jelas bahwa 
dia baru saja menangis belum lama ini. 


Sementara itu, Li Bai sedang membaca novel di ponselnya. Ketika 
dia mendengar gerakan dari ranjang rumah sakit, dia mengangkat 
kepalanya dan melihat Shen Xixi mencoba menopang dirinya 
sendiri. Dia terkejut. “Saudari Xixi, kamu sudah bangun!” 


Shen xixi mengangguk sedikit dan menundukkan kepalanya untuk 
memeriksa di mana dia telah ditikam, tetapi dia tidak menemukan 
luka di tubuhnya. 


Li Bai sepertinya tahu apa yang dia pikirkan dan berkata, “Setelah 
kamu pingsan, kelinci dan aku segera bergegas ke kamar tidur 
utama. Situasi saat itu terlalu berbahaya. Kami melihat wanita gila 
itu menunggangimu, tetapi sebelum dia bisa melakukan apa pun, 
kelinci dan aku menaklukkannya.” 


“Bagaimana dengan jarum di tanganku?” 
“Kamu tidak bangun, jadi Dokter memberimu infus.” 


Kelinci juga dibangunkan oleh suara kedua orang itu. Dia 
menggosok matanya dan melihat bahwa Shen Xixi tidak bisa 
menahan tangis lagi. Kemudian, dia jatuh ke pelukan Shen Xixi. 


Shen Xixi membelai rambutnya dan berkata, “Maaf membuatmu 
khawatir. Ngomong-ngomong, sekelompok orang itu...” 


“Saya melakukan seperti yang Anda ajarkan kepada saya. Saya 
meminta tiga orang di ruangan itu untuk memberi tahu saya apa 
yang telah mereka lakukan. Kemudian, saya melemparkan mereka 
dan video di pintu masuk kantor polisi. Adapun yang lain, saya 
menggunakan identitas seorang perwira polisi untuk mendidik 
mereka. Saya tidak mengizinkan mereka untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan dan klub serupa. Setelah itu, saya membiarkan mereka 
pulang.” 


“Bagus sekali,” puji Shen Xixi. Kemudian, dia mengeluarkan jarum 
di tangannya dan menekan mata jarum dengan tangannya yang 
lain, “Ayo pergi. Lagi pula, kami menyamar sebagai polisi. Mungkin 
polisi sudah mencari kita. Jangan tinggal di kota ini lebih lama 
lagi.” 


“Shenzhen. Ada kematian terus menerus dari karyawan di Grup 
Fukang. Saya curiga ada klub serupa di sana, "kata Shen Xixi sambil 
mengenakan sepatu olahraganya. 


Namun, ketika dia berdiri, dia menyadari bahwa kelinci dan Li Bai 
tidak bergerak. 


“Mengapa? Apakah Anda memiliki pertanyaan?” Tanya Shen Xixi. 


Rabbit dan Li Bai saling berpandangan, lalu akhirnya 
mengumpulkan keberanian untuk berkata, “Saudari Xixi, 
sebenarnya, kami sudah lama ingin berbicara denganmu.” 


“Kau punya sesuatu yang ingin kau bicarakan denganku? Oke, 
kalau begitu mari kita kembali ke mobil dan berbicara saat kita 
sedang di jalan.” Shen Xixi tampaknya tidak mengambil hati 
permintaan kelinci, dia selalu memainkan peran sebagai pemimpin 


dalam tim, dan keputusan yang dia buat , apakah itu kelinci atau Li 
Bai, tidak pernah dipertanyakan. 


Terkadang ketika mereka bertiga bersama, itu tidak tampak seperti 
tim pemain, tetapi lebih seperti kakak perempuan dengan adik 
perempuan dan adik laki-laki. 


Namun, yang tidak dia duga adalah bahwa kelinci yang biasanya 
penurut sebenarnya mengajukan keberatan untuk pertama kalinya. 
“Tidak, kami tidak ingin berbicara di dalam mobil.” 


Shen Xixi tercengang ketika dia mendengar itu. Dia berbalik dan 
melihat kelinci dan Li Bai lagi. Dia akhirnya menyadari bahwa 
mereka berdua serius kali ini. 


Dia mengangguk dan berkata, “Saya mengerti, tetapi ini bukan 
tempat untuk berbicara. Ayo keluar dulu.” 


“Tidak masalah.” Kelinci dan Li Bai merasa lega ketika mereka 
melihat bahwa Shen Xixi akhirnya setuju. 


Karena sudah sangat larut, sebagian besar kafe dan restoran sudah 
tutup. Mereka bertiga akhirnya menemukan warnet yang buka 24 
jam dan meminta kamar pribadi. 


Resepsionis juga memberi mereka sepiring buah ekstra. Ketika 
pelayan meninggalkan ruang kartu, kelinci berkata lagi, “Saudari 
Xixi, Li Bai dan saya merasa bahwa kita tidak bisa terus seperti ini.” 


“Apa maksudmu dengan terus seperti ini?” 


“Maksudku terus mengejar hal-hal yang berhubungan dengan pria 
itu. Kami tahu bahwa Anda merasa bersalah karena keputusan 
Anda hari itu, tetapi tidak peduli seberapa keras Anda mencoba 


benar.Jangan menunda masalah ini.Saya akan turun.Anda menahan 
benteng.Saya akan membawa kembali dengan bala bantuan 
sesegera mungkin.” 


Dengan itu, ia bergegas ke gang dengan sebuah tim yang 
mengawalnya.Tepat saat itu terjadi, sekelompok perompak berlari 
ke arah mereka.Untungnya, petugas yang menjaga Elmer adalah 
pelaut yang sangat berpengalaman.Mereka bereaksi dengan cepat, 
mengangkat senjata dan melubangi mayat kedua perompak di 
depan kelompok dengan peluru.Tetapi selama penundaan inilah 
pembunuh yang paling kejam itu menyusul Elmer dan orang- 
orangnya. 


menebusnya, Anda tidak dapat mengubah apa yang terjadi.” 


“Jadi, haruskah aku berpura-pura tidak terjadi apa-apa?” tanya 
Shen Xixi. 


“Tidak, bukan itu maksudku. saya, saya ingin mengatakan ...” 
untuk pertama kalinya, kelinci tampak sedikit gugup ketika dia 
menanyai Shen Xixi, dan dia tergagap ketika dia siap untuk 
mengatakan sesuatu. 


“Kami ingin mengatakan bahwa apa yang kamu lakukan sekarang 
tidak ada gunanya kecuali menyiksa dirimu sendiri,” Li Bai tiba-tiba 
melanjutkan, “Klub ini tidak ada habisnya. Bahkan polisi tidak bisa 
berbuat apa-apa. Kami bertiga telah berlari bolak-balik selama lebih 
dari sebulan. Kami hanya membunuh selusin dari mereka di siang 
dan malam hari. Dibandingkan dengan jumlah total, itu bahkan 
tidak layak disebutkan. Selain itu, Anda tahu bahwa orang-orang 
percaya ini tidak dapat tinggal di kantor polisi selama lebih dari 
beberapa hari. Mereka bahkan bisa pulang dengan angkuh setelah 
menulis janji beberapa jam kemudian. 


“Adapun orang biasa yang kamu lepaskan, mereka mungkin baik- 
baik saja sekarang, tetapi seiring berjalannya waktu, mereka pada 
akhirnya akan menjadi seperti orang-orang yang ditangkap. Dengan 
kecerdasan Anda, tidak mungkin Anda mengabaikan hal-hal ini. 
Namun, sampai sekarang, Anda bahkan belum menyebutkannya. 
Apakah karena kamu tidak bisa menyelesaikannya?” 


Shen Xixi membuka mulutnya seolah ingin mengatakan sesuatu, 
tetapi dihentikan oleh Li Bai, “Biarkan aku menyelesaikannya. 
Sister Xixi, biasanya Anda menunjuk ke timur dan I Never Go West. 
Bukankah kamu selalu berharap aku bisa berpikir lebih banyak? 
Jarang sekali aku berpikir begitu banyak kali ini. ” 


“Anda harus berpikir bahwa kami tidak ingin melanjutkan karena 
kami tidak dapat melihat Harapan dan takut menderita. Tapi bukan 


itu masalahnya. Alasan mengapa kami benar-benar merasa bahwa 
kami tidak dapat terus seperti ini adalah karena kamu.” 


“Itu benar, kita semua tahu... ciri-ciri dari lord of lalye. Semakin 
banyak hal yang berhubungan dengan Anda yang berhubungan 
dengannya, semakin besar polusi di pikiran Anda. Menggunakan 
konsep board game yang lebih populer dari sebelumnya, yaitu... 
semakin cepat nilainya turun.” 


“Nilai San,” tambah kelinci dengan lembut. 


“Ya, nilaiku. Kami semua ada di sana ketika dia mendarat di 
lembah kecil itu malam itu. Kami telah melacak klub yang 
memujanya selama lebih dari sebulan, terutama Anda. Sebagai 
pemimpin tim dan otak, Anda telah mengumpulkan dan 
mempelajari informasi yang relevan. Semangatmu telah mencapai 
batasnya. Ini juga alasan mengapa Anda tiba-tiba pingsan di kamar 
tidur Anda sore ini. Katakan dengan jujur, Sister Xixi, apakah Anda 
mengalami mimpi buruk baru-baru ini? 


“Tidak,” jawab Shen Xixi cepat, seolah-olah dia tidak 
memikirkannya sama sekali. 


Li Bai menatap mata Shen Xixi, mencoba mencari tahu apa yang 
sedang terjadi. Namun, ini bukan sesuatu yang dia kuasai, jadi dia 
harus menyerah pada akhirnya dan terus membujuknya, “Berhenti, 
Sister Xixi, sebelum terlambat.” 


“Tapi sudah terlambat,” kata Shen Xixi. “Kau benar tentang satu 
hal. Jika ini terus berlanjut, semua orang akan segera menjadi 
pengikut pria itu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1400: Bab 1400 — Percakapan 


Shen Xixi membuka matanya dan mendapati dirinya terbaring di 
tempat tidur di sebuah klinik kecil.Kelinci itu berbaring di samping 
tempat tidurnya dan tertidur.Namun, matanya merah.Jelas bahwa 
dia baru saja menangis belum lama ini. 


Sementara itu, Li Bai sedang membaca novel di ponselnya.Ketika 
dia mendengar gerakan dari ranjang rumah sakit, dia mengangkat 
kepalanya dan melihat Shen Xixi mencoba menopang dirinya 
sendiri.Dia terkejut. “Saudari Xixi, kamu sudah bangun!” 


Shen xixi mengangguk sedikit dan menundukkan kepalanya untuk 
memeriksa di mana dia telah ditikam, tetapi dia tidak menemukan 
luka di tubuhnya. 


Li Bai sepertinya tahu apa yang dia pikirkan dan berkata, “Setelah 
kamu pingsan, kelinci dan aku segera bergegas ke kamar tidur 
utama.Situasi saat itu terlalu berbahaya.Kami melihat wanita gila 
itu menunggangimu, tetapi sebelum dia bisa melakukan apa pun, 
kelinci dan aku menaklukkannya.” 


“Bagaimana dengan jarum di tanganku?” 


“Kamu tidak bangun, jadi Dokter memberimu infus.” 


Kelinci juga dibangunkan oleh suara kedua orang itu.Dia 
menggosok matanya dan melihat bahwa Shen Xixi tidak bisa 
menahan tangis lagi.Kemudian, dia jatuh ke pelukan Shen Xixi. 


Shen Xixi membelai rambutnya dan berkata, “Maaf membuatmu 
khawatir.Ngomong-ngomong, sekelompok orang itu...” 


“Saya melakukan seperti yang Anda ajarkan kepada saya.Saya 
meminta tiga orang di ruangan itu untuk memberi tahu saya apa 
yang telah mereka lakukan.Kemudian, saya melemparkan mereka 
dan video di pintu masuk kantor polisi.Adapun yang lain, saya 
menggunakan identitas seorang perwira polisi untuk mendidik 
mereka.Saya tidak mengizinkan mereka untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan dan klub serupa.Setelah itu, saya membiarkan mereka 
pulang.” 


“Bagus sekali,” puji Shen Xixi.Kemudian, dia mengeluarkan jarum 
di tangannya dan menekan mata jarum dengan tangannya yang 
lain, “Ayo pergi.Lagi pula, kami menyamar sebagai polisi.Mungkin 
polisi sudah mencari kita.Jangan tinggal di kota ini lebih lama 
lagi.” 


“Shenzhen.Ada kematian terus menerus dari karyawan di Grup 
Fukang.Saya curiga ada klub serupa di sana, ”kata Shen Xixi sambil 
mengenakan sepatu olahraganya. 


Namun, ketika dia berdiri, dia menyadari bahwa kelinci dan Li Bai 
tidak bergerak. 


“Mengapa? Apakah Anda memiliki pertanyaan?” Tanya Shen Xixi. 


Rabbit dan Li Bai saling berpandangan, lalu akhirnya 
mengumpulkan keberanian untuk berkata, “Saudari Xixi, 
sebenarnya, kami sudah lama ingin berbicara denganmu.” 


“Kau punya sesuatu yang ingin kau bicarakan denganku? Oke, 
kalau begitu mari kita kembali ke mobil dan berbicara saat kita 
sedang di jalan.” Shen Xixi tampaknya tidak mengambil hati 
permintaan kelinci, dia selalu memainkan peran sebagai pemimpin 
dalam tim, dan keputusan yang dia buat , apakah itu kelinci atau Li 
Bai, tidak pernah dipertanyakan. 


Terkadang ketika mereka bertiga bersama, itu tidak tampak seperti 
tim pemain, tetapi lebih seperti kakak perempuan dengan adik 
perempuan dan adik laki-laki. 


Namun, yang tidak dia duga adalah bahwa kelinci yang biasanya 
penurut sebenarnya mengajukan keberatan untuk pertama 
kalinya. “Tidak, kami tidak ingin berbicara di dalam mobil.” 


Shen Xixi tercengang ketika dia mendengar itu.Dia berbalik dan 
melihat kelinci dan Li Bai lagi.Dia akhirnya menyadari bahwa 
mereka berdua serius kali ini. 


Dia mengangguk dan berkata, “Saya mengerti, tetapi ini bukan 
tempat untuk berbicara.Ayo keluar dulu.” 


“Tidak masalah.” Kelinci dan Li Bai merasa lega ketika mereka 
melihat bahwa Shen Xixi akhirnya setuju. 


Karena sudah sangat larut, sebagian besar kafe dan restoran sudah 
tutup.Mereka bertiga akhirnya menemukan warnet yang buka 24 
jam dan meminta kamar pribadi. 


Resepsionis juga memberi mereka sepiring buah ekstra.Ketika 
pelayan meninggalkan ruang kartu, kelinci berkata lagi, “Saudari 
Xixi, Li Bai dan saya merasa bahwa kita tidak bisa terus seperti ini.” 


“Apa maksudmu dengan terus seperti ini?” 


“Maksudku terus mengejar hal-hal yang berhubungan dengan pria 
itu.Kami tahu bahwa Anda merasa bersalah karena keputusan Anda 
hari itu, tetapi tidak peduli seberapa keras Anda mencoba 
menebusnya, Anda tidak dapat mengubah apa yang terjadi.” 


“Jadi, haruskah aku berpura-pura tidak terjadi apa-apa?” tanya 


Shen Xixi. 


“Tidak, bukan itu maksudku.saya, saya ingin mengatakan.” untuk 
pertama kalinya, kelinci tampak sedikit gugup ketika dia menanyai 
Shen Xixi, dan dia tergagap ketika dia siap untuk mengatakan 
sesuatu. 


“Kami ingin mengatakan bahwa apa yang kamu lakukan sekarang 
tidak ada gunanya kecuali menyiksa dirimu sendiri,” Li Bai tiba-tiba 
melanjutkan, “Klub ini tidak ada habisnya.Bahkan polisi tidak bisa 
berbuat apa-apa.Kami bertiga telah berlari bolak-balik selama lebih 
dari sebulan.Kami hanya membunuh selusin dari mereka di siang 
dan malam hari.Dibandingkan dengan jumlah total, itu bahkan 
tidak layak disebutkan.Selain itu, Anda tahu bahwa orang-orang 
percaya ini tidak dapat tinggal di kantor polisi selama lebih dari 
beberapa hari.Mereka bahkan bisa pulang dengan angkuh setelah 
menulis janji beberapa jam kemudian. 


“Adapun orang biasa yang kamu lepaskan, mereka mungkin baik- 
baik saja sekarang, tetapi seiring berjalannya waktu, mereka pada 
akhirnya akan menjadi seperti orang-orang yang ditangkap.Dengan 
kecerdasan Anda, tidak mungkin Anda mengabaikan hal-hal 
ini.Namun, sampai sekarang, Anda bahkan belum 
menyebutkannya.Apakah karena kamu tidak bisa 
menyelesaikannya?” 


Shen Xixi membuka mulutnya seolah ingin mengatakan sesuatu, 
tetapi dihentikan oleh Li Bai, “Biarkan aku menyelesaikannya.Sister 
Xixi, biasanya Anda menunjuk ke timur dan I Never Go 
West.Bukankah kamu selalu berharap aku bisa berpikir lebih 
banyak? Jarang sekali aku berpikir begitu banyak kali ini.” 


“Anda harus berpikir bahwa kami tidak ingin melanjutkan karena 
kami tidak dapat melihat Harapan dan takut menderita.Tapi bukan 
itu masalahnya.Alasan mengapa kami benar-benar merasa bahwa 
kami tidak dapat terus seperti ini adalah karena kamu.” 


“Itu benar, kita semua tahu... ciri-ciri dari lord of lalye.Semakin 
banyak hal yang berhubungan dengan Anda yang berhubungan 

dengannya, semakin besar polusi di pikiran Anda.Menggunakan 
konsep board game yang lebih populer dari sebelumnya, yaitu... 
semakin cepat nilainya turun.” 


“Nilai San,” tambah kelinci dengan lembut. 


“Ya, nilaiku.Kami semua ada di sana ketika dia mendarat di lembah 
kecil itu malam itu.Kami telah melacak klub yang memujanya 
selama lebih dari sebulan, terutama Anda.Sebagai pemimpin tim 
dan otak, Anda telah mengumpulkan dan mempelajari informasi 
yang relevan.Semangatmu telah mencapai batasnya.Ini juga alasan 
mengapa Anda tiba-tiba pingsan di kamar tidur Anda sore 
ini.Katakan dengan jujur, Sister Xixi, apakah Anda mengalami 
mimpi buruk baru-baru ini? 


“Tidak,” jawab Shen Xixi cepat, seolah-olah dia tidak 
memikirkannya sama sekali. 


Li Bai menatap mata Shen Xixi, mencoba mencari tahu apa yang 
sedang terjadi.Namun, ini bukan sesuatu yang dia kuasai, jadi dia 
harus menyerah pada akhirnya dan terus membujuknya, “Berhenti, 
Sister Xixi, sebelum terlambat.” 


“Tapi sudah terlambat,” kata Shen Xixi. “Kau benar tentang satu 
hal.Jika ini terus berlanjut, semua orang akan segera menjadi 
pengikut pria itu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1401 


Bab 1401: Bab 1401 — Pemburu Laut Dalam 


Melihat ruangan itu kembali sunyi, Shen Xixi tiba-tiba mengubah 
topik pembicaraan. “Tapi apa yang kamu katakan masuk akal. 
Terlalu berbahaya untuk terus mengejar mereka, dan itu tidak 
masuk akal.” 


“Jadi, apakah kamu mau berhenti?” Kelinci berkata dengan 
gembira. 


“Tidak, saya berencana untuk bergabung dengan pemburu laut 
dalam dan pergi ke laut bersama mereka,” kata Shen Xixi. 


Pemburu laut dalam bukanlah kelas, tetapi organisasi pemain yang 
baru didirikan. Tidak seperti guild dan Kamar Dagang itu, para 
pemburu laut dalam hanyalah organisasi sementara yang tidak 
mengejar keberadaan jangka panjang, pada kenyataannya, para 
pemain yang bergabung dengan pemburu laut dalam tidak bisa 
menunggu para pemburu laut dalam membubarkan yang 
berikutnya. hari. 


Itu didirikan oleh Guardian dari organisasi manusia misterius yang 
baru saja muncul. Di antara mereka, tidak hanya pemain, tetapi 
juga beberapa orang biasa yang terlatih secara profesional, namun, 
semua orang bergabung dengan pemburu laut dalam dengan tujuan 
yang sama, yaitu menghentikan benda di kota di bawah es dari 
menghancurkan dunia dengan cara apa pun. 


Harga ini sudah termasuk nyawa para anggotanya. Oleh karena itu, 
dalam arti tertentu, organisasi ini adalah regu kematian. Itu 
mewakili semangat kemanusiaan yang pantang menyerah dan 


keberanian untuk berjuang sampai akhir, pada saat yang sama, 
membawa harapan terakhir umat manusia. 


Shen Xixi telah mempertimbangkan untuk bergabung dengan 
pemburu laut dalam sebelumnya, tetapi pada saat itu, dia tidak 
berpikir dia memiliki keberanian untuk menghadapi Penguasa 
lalaiya, apalagi bergerak, itu karena pihak lain menggunakan tubuh 
Zhang Heng. 


Itulah mengapa dia memilih untuk mengejar dan menindak 
masyarakat yang bermunculan seperti jamur setelah hujan. Baru 
setelah Li Bai dan kelinci mengeksposnya, Shen Xixi menyadari 
bahwa dia hanya melarikan diri. Dia telah menggunakan tindakan 
yang tampaknya sibuk dan proaktif ini untuk membuat dirinya mati 
rasa. 


Tapi Malam ini, Shen Xixi tidak ingin melarikan diri lagi. 


Dia berkata kepada kelinci dan Li Bai, “Kalian bisa pergi. Saya tidak 
bisa membawa Anda bersama ketika Anda bergabung dengan 
pemburu laut dalam. ” 


Kelinci tampak seperti akan menangis ketika dia mendengar itu. 
“Apakah karena kami tidak mendengarkanmu lagi, Sister Xixi?” 


“Tidak, itu karena kita tidak punya banyak waktu lagi. Apakah itu 
pemburu laut dalam atau sisi dewa, kami sudah mencoba yang 
terbaik sebelumnya, tetapi kami masih tidak bisa berbuat banyak 
terhadap orang itu. Ini sangat mungkin menjadi pertempuran 
terakhir. Kumpulkan semua kekuatan kami, tapi sejujurnya, saya 
tidak berpikir peluang kami untuk menang tinggi. ” 


“Karena kemungkinannya tidak bagus, mengapa saudari Xixi 
bergabung dengan Pemburu laut dalam?” 


“Karena ada beberapa hal yang harus dilakukan seseorang.” Shen 
Xixi menepuk kepala kelinci, “Ini juga mengapa aku tidak 
membiarkan kalian mengikutiku. Untuk sisa waktu, pulanglah dan 
habiskan lebih banyak waktu dengan orang tua dan keluarga Anda. 
Hargai setiap detik yang Anda habiskan bersama mereka. Jangan 
menunggu sampai Anda kehilangan mereka sebelum Anda mulai 
menyesal.” 


Setelah mengatakan itu, Shen Xixi menoleh ke Li Bai dan berkata, 
“Aku punya misi untukmu. Bisakah Anda membantu saya 
mengirimnya pulang dengan selamat?” 


“Aku bukan anak kecil,” kata kelinci sedih. “Aku sudah berada di 
garis depan periode waktu ini, oke?” 


“Aku tahu.” Shen Xixi mengangguk. “Aku ingin kamu tinggal di sini 
lebih lama.” 


Mendengar ini, wajah Kelinci menjadi merah, tetapi kemudian 
menjadi khawatir lagi. “Apakah kamu yakin, Suster Xixi? Anda 
ingin melawan saudara Zhang Heng?” 


“Betul sekali. Saya ingin percaya padanya seperti Fan Meinan dan 
ayahnya, tapi saya sudah menunggu lebih dari sebulan. Dalam satu 
bulan ini, saya hanya melihat orang yang tidak bersalah mati satu 
demi satu. Saya telah melihat penyembahan orang itu menyebar 
seperti virus di masyarakat manusia. Meskipun saya tidak mau 
mengakuinya, saya sudah memiliki jawabannya di hati saya. 


“. Dia pergi. Dia telah benar-benar menghilang. Tidak ada jejak 
dia yang tersisa di tubuh itu. Sudah waktunya untuk menghadapi 
kenyataan ini dan terus bergerak maju, ”kata Shen Xixi dengan 
tatapan penuh tekad. 


Shen Xixi, yang sudah mengambil keputusan, bertindak cepat. 


Ch.128 


Bab 128: 128 


Kali ini, Elmer benar-benar panik — terutama ketika setelah pria 
berjanggut hitam itu membunuh dua pengawalnya, dia memotong 
salah satu kepala mereka. Bola berisi daging menggelinding ke kaki 
Elmer. Lord Elmer yang telah hidup seperti seorang pangeran 
sepanjang hidupnya hampir muntah ketika melihat kepala yang 
telah dipenggal. Sebaliknya, pengawalnya yang tersisa berada di 
samping mereka. 


Untungnya, kepala petugas yang segera menangani perompak 
berniat, merespons dengan cepat dengan mengirimkan tim pelaut 
untuk membantu. Pada saat yang sama, orang-orang di tingkat 
bawah akhirnya naik ke papan tangga. 


Tiba-tiba, beberapa pedang diarahkan ke pria berjanggut itu. 
Meskipun Black Beard berani dan ganas, dia masih manusia. Dalam 
keadaan seperti itu, dia hanya bisa melanjutkan pertarungan sambil 
mengalahkan mundur. 


Para perompak akhirnya mencapai titik paling genting dari 
pertempuran. Jika mereka membiarkan Elmer mundur ke tingkat 
kedua, maka harapan mereka untuk memenangkan pertempuran ini 
akan sangat tipis. Pada saat ini, semua orang dikuatkan dengan 
tembakan adrenalin — tidak hanya angkatan laut, bahkan para 
perompak datang untuk mendukung sekutu mereka. Mereka entah 
bagaimana berhasil memaksa musuh mundur dengan bertarung 
dengan sengit. 


Kedua belah pihak terlibat dalam pertempuran sengit untuk 
menyelesaikan pintu keluar gerbang. Pria berjanggut mengambil 
keuntungan dari kesempatan ini, mengalihkan perhatiannya Elmer 


Setelah mengirim kelinci dan Li Bai pergi, dia mengajukan 
lamarannya ke Pemburu laut dalam. 


Tanpa menunggu jawaban, dia naik pesawat ke pangkalan pemburu 
laut dalam di Sanya keesokan paginya. 


Bangunan tujuh lantai abu-abu di depannya awalnya milik agen 
perjalanan. Namun, ketika P2P menjadi populer, pemilik biro 
perjalanan itu iri dengan keuntungan yang tinggi. Dia juga 
mendapatkan beberapa mitra untuk memulai pinjaman kecil, pada 
akhirnya, sayangnya, badai menyebabkan biro perjalanan, yang 
memiliki bisnis bagus, tidak dapat membayar gajinya. Itu tidak 
punya pilihan selain menyatakan kebangkrutan. 


Gedung perkantoran ini kemudian dibeli oleh Guardian. Awalnya 
markas rahasia Guardian, tapi sekarang digunakan oleh pemburu 
laut dalam, dan alamatnya tidak lagi dirahasiakan. 


Shen Xixi melirik tanda jangkar laut di pintu kaca, lalu Masuk dan 
langsung menuju meja depan. 


“Halo, ada yang bisa saya bantu?” Resepsionis di meja depan 
berkata sambil tersenyum. 


“Saya di sini untuk bergabung dengan pemburu laut dalam. Saya 
mengirim email lamaran kemarin.” Shen Xixi tidak membuang 
waktu dan langsung ke intinya. 


“Oke, bisakah Anda memberi tahu saya nama atau nama kode 
Anda? Aku akan memeriksanya untukmu.” 


Resepsionis sudah mengangkat telepon, tetapi ketika dia mendengar 
nama itu, tangannya membeku. 


Shen Xixi menunggu sekitar lima detik. “Apakah ada masalah? 
Apakah Anda tidak ingin membantu saya memeriksa Kemajuan? ” 


“Oh, OH.” Resepsionis itu kembali sadar dan dengan cepat 
melaporkan nama dan tujuan kunjungan Shen Xixi. Balasan dari 
pihak lain juga sangat cepat. Tidak lama kemudian, resepsionis 
meletakkan telepon lagi, dia memaksakan senyum pada Shen Xixi. 
“Maaf, aplikasi Anda tidak disetujui.” 


“Kenapa?” Shen Xixi mengerutkan kening dan bertanya. 


“Yah ...” resepsionis tidak tahu bagaimana menjawab. 


“Aku tidak ingin mempersulitmu. Siapa yang bertanggung jawab di 
sini?” Shen Xixi terus bertanya. 


“Biasanya Frankie, tapi dia tidak datang hari ini.” Begitu resepsionis 
selesai berbicara, seorang pria dengan kemeja bunga-bunga dengan 
papan selancar masuk dengan penuh semangat, “Cuacanya bagus 
hari ini. Saya berencana untuk pergi berselancar di sore hari! Cindy, 
maukah kamu ikut denganku? Hah...” 


Pria berbaju bunga juga memperhatikan Shen Xixi saat ini. Hal 
utama adalah penampilan Shen Xixi terlalu luar biasa. Dia tidak 
melihat petunjuk di mata resepsionis dan langsung membuka 
mulutnya untuk memulai percakapan, “Si cantik ini, apakah kamu 
di sini untuk bergabung dengan Pemburu Laut Dalam? Mengapa 
Anda terlihat sedikit akrab dengan saya? ” 


“Itu benar, aku di sini untuk bergabung dengan pemburu laut 
dalam, tapi untuk beberapa alasan, aku ditolak. Saya mencari orang 
yang bertanggung jawab di sini, Franky.” 


“Kebetulan sekali, aku Franky.” Pria berkemeja bunga-bunga 
menggosok hidungnya dan matanya berbinar. “Siapa pun yang 


menolakmu, aku akan membuat keputusan untukmu.” 


Setelah dia mengatakan itu, dia akhirnya menyadari ekspresi 
canggung di wajah nyonya rumah. 


“Apa? Anda tidak akan mengatakan bahwa saya menolak 
lamarannya, bukan? “Saya baru-baru ini menolak lamaran. Tunggu 
sebentar, aku tahu siapa kamu. Shen Xixi, Anda adalah Shen Xixi, 
teman sekelas dan teman Zhang Heng. Anda tampaknya memiliki 
hubungan yang sangat ramah. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1401: Bab 1401 — Pemburu Laut Dalam 


Melihat ruangan itu kembali sunyi, Shen Xixi tiba-tiba mengubah 
topik pembicaraan.“Tapi apa yang kamu katakan masuk 
akal.Terlalu berbahaya untuk terus mengejar mereka, dan itu tidak 
masuk akal.” 


“Jadi, apakah kamu mau berhenti?” Kelinci berkata dengan 
gembira. 


“Tidak, saya berencana untuk bergabung dengan pemburu laut 
dalam dan pergi ke laut bersama mereka,” kata Shen Xixi. 


Pemburu laut dalam bukanlah kelas, tetapi organisasi pemain yang 
baru didirikan.Tidak seperti guild dan Kamar Dagang itu, para 
pemburu laut dalam hanyalah organisasi sementara yang tidak 
mengejar keberadaan jangka panjang, pada kenyataannya, para 
pemain yang bergabung dengan pemburu laut dalam tidak bisa 
menunggu para pemburu laut dalam membubarkan yang 
berikutnya.hari. 


Itu didirikan oleh Guardian dari organisasi manusia misterius yang 
baru saja muncul.Di antara mereka, tidak hanya pemain, tetapi juga 
beberapa orang biasa yang terlatih secara profesional, namun, 
semua orang bergabung dengan pemburu laut dalam dengan tujuan 
yang sama, yaitu menghentikan benda di kota di bawah es dari 
menghancurkan dunia dengan cara apa pun. 


Harga ini sudah termasuk nyawa para anggotanya.Oleh karena itu, 
dalam arti tertentu, organisasi ini adalah regu kematian.Itu 
mewakili semangat kemanusiaan yang pantang menyerah dan 
keberanian untuk berjuang sampai akhir, pada saat yang sama, 
membawa harapan terakhir umat manusia. 


Shen Xixi telah mempertimbangkan untuk bergabung dengan 
pemburu laut dalam sebelumnya, tetapi pada saat itu, dia tidak 
berpikir dia memiliki keberanian untuk menghadapi Penguasa 
lalaiya, apalagi bergerak, itu karena pihak lain menggunakan tubuh 
Zhang Heng. 


Itulah mengapa dia memilih untuk mengejar dan menindak 
masyarakat yang bermunculan seperti jamur setelah hujan.Baru 
setelah Li Bai dan kelinci mengeksposnya, Shen Xixi menyadari 
bahwa dia hanya melarikan diri.Dia telah menggunakan tindakan 
yang tampaknya sibuk dan proaktif ini untuk membuat dirinya mati 
rasa. 


Tapi Malam ini, Shen Xixi tidak ingin melarikan diri lagi. 


Dia berkata kepada kelinci dan Li Bai, “Kalian bisa pergi.Saya tidak 
bisa membawa Anda bersama ketika Anda bergabung dengan 
pemburu laut dalam.” 


Kelinci tampak seperti akan menangis ketika dia mendengar 
itu.“Apakah karena kami tidak mendengarkanmu lagi, Sister Xixi?” 


“Tidak, itu karena kita tidak punya banyak waktu lagi.Apakah itu 
pemburu laut dalam atau sisi dewa, kami sudah mencoba yang 
terbaik sebelumnya, tetapi kami masih tidak bisa berbuat banyak 
terhadap orang itu.Ini sangat mungkin menjadi pertempuran 
terakhir.Kumpulkan semua kekuatan kami, tapi sejujurnya, saya 
tidak berpikir peluang kami untuk menang tinggi.” 


“Karena kemungkinannya tidak bagus, mengapa saudari Xixi 
bergabung dengan Pemburu laut dalam?” 


“Karena ada beberapa hal yang harus dilakukan seseorang.” Shen 
Xixi menepuk kepala kelinci, “Ini juga mengapa aku tidak 
membiarkan kalian mengikutiku.Untuk sisa waktu, pulanglah dan 
habiskan lebih banyak waktu dengan orang tua dan keluarga 
Anda.Hargai setiap detik yang Anda habiskan bersama 
mereka.Jangan menunggu sampai Anda kehilangan mereka sebelum 
Anda mulai menyesal.” 


Setelah mengatakan itu, Shen Xixi menoleh ke Li Bai dan berkata, 
“Aku punya misi untukmu.Bisakah Anda membantu saya 
mengirimnya pulang dengan selamat?” 


“Aku bukan anak kecil,” kata kelinci sedih.“Aku sudah berada di 
garis depan periode waktu ini, oke?” 


“Aku tahu.” Shen Xixi mengangguk.“Aku ingin kamu tinggal di sini 
lebih lama.” 


Mendengar ini, wajah Kelinci menjadi merah, tetapi kemudian 
menjadi khawatir lagi.“Apakah kamu yakin, Suster Xixi? Anda ingin 
melawan saudara Zhang Heng?” 


“Betul sekali.Saya ingin percaya padanya seperti Fan Meinan dan 
ayahnya, tapi saya sudah menunggu lebih dari sebulan.Dalam satu 
bulan ini, saya hanya melihat orang yang tidak bersalah mati satu 


demi satu.Saya telah melihat penyembahan orang itu menyebar 
seperti virus di masyarakat manusia.Meskipun saya tidak mau 
mengakuinya, saya sudah memiliki jawabannya di hati saya. 


“.. Dia pergi.Dia telah benar-benar menghilang.Tidak ada jejak dia 
yang tersisa di tubuh itu.Sudah waktunya untuk menghadapi 
kenyataan ini dan terus bergerak maju, "kata Shen Xixi dengan 
tatapan penuh tekad. 


Shen Xixi, yang sudah mengambil keputusan, bertindak 
cepat.Setelah mengirim kelinci dan Li Bai pergi, dia mengajukan 
lamarannya ke Pemburu laut dalam. 


Tanpa menunggu jawaban, dia naik pesawat ke pangkalan pemburu 
laut dalam di Sanya keesokan paginya. 


Bangunan tujuh lantai abu-abu di depannya awalnya milik agen 
perjalanan.Namun, ketika P2P menjadi populer, pemilik biro 
perjalanan itu iri dengan keuntungan yang tinggi.Dia juga 
mendapatkan beberapa mitra untuk memulai pinjaman kecil, pada 
akhirnya, sayangnya, badai menyebabkan biro perjalanan, yang 
memiliki bisnis bagus, tidak dapat membayar gajinya.Itu tidak 
punya pilihan selain menyatakan kebangkrutan. 


Gedung perkantoran ini kemudian dibeli oleh Guardian.Awalnya 
markas rahasia Guardian, tapi sekarang digunakan oleh pemburu 
laut dalam, dan alamatnya tidak lagi dirahasiakan. 


Shen Xixi melirik tanda jangkar laut di pintu kaca, lalu Masuk dan 
langsung menuju meja depan. 


“Halo, ada yang bisa saya bantu?” Resepsionis di meja depan 
berkata sambil tersenyum. 


“Saya di sini untuk bergabung dengan pemburu laut dalam.Saya 


mengirim email lamaran kemarin.” Shen Xixi tidak membuang 
waktu dan langsung ke intinya. 


“Oke, bisakah Anda memberi tahu saya nama atau nama kode 
Anda? Aku akan memeriksanya untukmu.” 


Resepsionis sudah mengangkat telepon, tetapi ketika dia mendengar 
nama itu, tangannya membeku. 


Shen Xixi menunggu sekitar lima detik.“Apakah ada masalah? 
Apakah Anda tidak ingin membantu saya memeriksa Kemajuan? ” 


“Oh, OH.” Resepsionis itu kembali sadar dan dengan cepat 
melaporkan nama dan tujuan kunjungan Shen Xixi.Balasan dari 
pihak lain juga sangat cepat.Tidak lama kemudian, resepsionis 
meletakkan telepon lagi, dia memaksakan senyum pada Shen 
Xixi. “Maaf, aplikasi Anda tidak disetujui.” 


“Kenapa?” Shen Xixi mengerutkan kening dan bertanya. 


“Yah.” resepsionis tidak tahu bagaimana menjawab. 


“Aku tidak ingin mempersulitmu.Siapa yang bertanggung jawab di 
sini?” Shen Xixi terus bertanya. 


“Biasanya Frankie, tapi dia tidak datang hari ini.” Begitu resepsionis 
selesai berbicara, seorang pria dengan kemeja bunga-bunga dengan 
papan selancar masuk dengan penuh semangat, “Cuacanya bagus 
hari ini.Saya berencana untuk pergi berselancar di sore hari! Cindy, 
maukah kamu ikut denganku? Hah...” 


Pria berbaju bunga juga memperhatikan Shen Xixi saat ini.Hal 
utama adalah penampilan Shen Xixi terlalu luar biasa.Dia tidak 
melihat petunjuk di mata resepsionis dan langsung membuka 


mulutnya untuk memulai percakapan, “Si cantik ini, apakah kamu 
di sini untuk bergabung dengan Pemburu Laut Dalam? Mengapa 
Anda terlihat sedikit akrab dengan saya? ” 


“Itu benar, aku di sini untuk bergabung dengan pemburu laut 
dalam, tapi untuk beberapa alasan, aku ditolak.Saya mencari orang 
yang bertanggung jawab di sini, Franky.” 


“Kebetulan sekali, aku Franky.” Pria berkemeja bunga-bunga 
menggosok hidungnya dan matanya berbinar. “Siapa pun yang 
menolakmu, aku akan membuat keputusan untukmu.” 


Setelah dia mengatakan itu, dia akhirnya menyadari ekspresi 
canggung di wajah nyonya rumah. 


“Apa? Anda tidak akan mengatakan bahwa saya menolak 
lamarannya, bukan? “Saya baru-baru ini menolak lamaran.Tunggu 
sebentar, aku tahu siapa kamu.Shen Xixi, Anda adalah Shen Xixi, 
teman sekelas dan teman Zhang Heng.Anda tampaknya memiliki 
hubungan yang sangat ramah.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1402 


Bab 1402: Bab 1402 — Rute Menuju Neraka 


“Karena kamu tahu siapa aku, kamu harus tahu kekuatanku,” kata 
Shen Xixi. “Mengapa? apakah persyaratan bagi pemburu laut dalam 
untuk merekrut anggota baru lebih tinggi dari yang saya kira? ” 


“Yah... persyaratan bagi para pemburu laut dalam untuk merekrut 
anggota baru tidaklah tinggi. Saat ini, kita tidak bisa pilih-pilih lagi, 
“kata pria berbaju bunga sambil menyerahkan papan selancar ke 
resepsionis di meja depan, “Namamu terkenal di antara para 
pemain, dan kekuatanmu baik- diketahui. Bahkan menjadi 
komandan operasi ini tidak masalah, apalagi menjadi anggota 
pemburu laut dalam.” 


“Jadi, kamu takut aku akan mencuri posisimu?” 


“Tidak, aku tidak menolakmu karena kekuatanmu.” Pria berbaju 
bunga itu tersenyum, “Mari kita langsung ke intinya. Anda dan 
Zhang Heng terlalu dekat. Rumor mengatakan bahwa pada malam 
itu di lembah, Anda memimpin orang untuk memblokir guru Anda, 
dewi keadilan, Justya, dan mencegahnya mengambil bagian dalam 
pengepungan Zhang Heng. Dari sudut pandang tertentu, adalah 
tanggung jawabmu bahwa dunia telah menjadi seperti ini.” 


“Namun,” pria berbaju bunga mengubah topik pembicaraan, “Aku 
tidak membawa ini untuk menanyaimu. Jika tidak, para pemburu 
laut dalam tidak akan tinggal jauh dari Anda begitu lama. Kami 
tahu bahwa Anda dan dua bawahan Anda telah berurusan dengan 
klub-klub yang berantakan baru-baru ini. Saya pikir ini cukup 
bagus. Mengapa Anda tidak melanjutkan? ” 


“Karena hal semacam ini tidak ada artinya,” kata shen xixi dengan 
tenang. 


“Oh, apakah kamu baru menyadarinya kemarin?”? “Saya pikir 
Anda selalu tahu bahwa Anda hanya mencoba menyibukkan diri 
agar Anda tidak merasa bersalah. Atau mungkin Anda 
menggunakan metode ini untuk mengejar jejak kaki yang 
ditinggalkan oleh orang yang Anda sukai. Beberapa orang 
mengatakan bahwa dia tidak memiliki perasaan sama sekali. 
Apakah begitu?”? “Jadi ini ditakdirkan untuk menjadi cinta 
sepihak.” 


“Bisakah mengejekku membuat pemburu laut dalam berhasil 
menyelamatkan Dunia?” Tanya Shen Xixi. 


“Tidak, aku hanya mengatakan ini agar kamu mengerti alasan 
mengapa aku menolakmu untuk bergabung dengan Pemburu laut 
dalam.” 


Dihadapkan dengan Shen Xixi yang bertekad untuk 
menyelesaikannya, pria berbaju bunga menghela nafas, “Karena 
bagaimana saya tahu bahwa Anda tidak akan melakukan apa yang 
Anda lakukan di lembah malam itu setelah Anda bergabung dengan 
pemburu laut dalam. ? “Saya minta maaf. Meskipun saya bersedia 
untuk percaya pada Anda dan memberi Anda kesempatan lain, saya 
harus bertanggung jawab untuk anggota tim saya. 


“Jika Anda mengatakan itu sejak awal, saya mungkin akan 
memperlakukan Anda sebagai laki-laki.” Ekspresi Shen Xixi tidak 
berubah ketika dia mendengar itu. 


“Tentu saja kamu bisa mengejekku. Anggap saja aku mengejekmu 
untuk melunasi hutangku. Itu sangat adil.” Pria berbaju bunga 
mengangkat bahu, “Tapi setelah memarahiku dan melampiaskan 
amarahku, sebaiknya kau meninggalkan tempat ini dengan patuh. 
Pulanglah dan habiskan waktu bersama orang tua dan teman-teman 


yang berdiri di sisi lain, dan memimpin anak buahnya untuk 
mendorong maju beberapa kali. Pada akhirnya, bagaimanapun, 
upaya itu tidak berhasil dan dia memiliki lebih banyak luka yang 
ditambahkan ke tubuhnya. 


Ketika pelaut Inggris menyadari bahwa sosok yang menakutkan itu 
tidak kebal, moral mereka melonjak. Para perompak yang menjaga 
jalan keluar mengambil kerusakan yang semakin besar. 


Sisiknya terbalik. 


Zhang Heng menggunakan senapan pendek terakhir pada musuh di 
depannya, dan kemudian mengeluarkan senapan dari kain minyak. 
Awalnya, dia mengarahkan senjatanya ke Elmer. Dari apa yang dia 
amati sejak awal, pria ini adalah kapten kapal. Tetapi tepat ketika 
dia akan menarik pelatuknya, dia ragu-ragu. 


Situasi mereka saat ini tidak persis seperti yang mereka harapkan. 
Meskipun Elmer adalah orang berpangkat tertinggi di Scarborough, 
orang yang telah mengarahkan pertempuran selama ini adalah 
kepala petugas di kapal. Menyingkirkan Elmer sekarang mungkin 
tidak berarti bahwa dia telah menghilangkan kepala ular itu. Kepala 
petugas akan mengambil alih komando pertempuran dan itu jelas 
bukan akhir yang diinginkan Zhang Heng. 


Tidak banyak waktu yang tersisa baginya untuk berpikir. Rekan- 
rekannya bisa kehilangan posisi mereka di jalan. Dalam waktu 
sesingkat yang tersedia baginya, Zhang Heng membuat keputusan 
dan menggeser moncongnya. 


Pada awalnya, kepala petugas juga dilindungi. Tetapi ketika Elmer 
dalam bahaya, dia harus mengirim hampir semua orang 
bersenjatanya untuk membantu, meninggalkan dirinya sendiri 
dengan hanya tiga orang. Ketika dia melihat bahwa Elmer aman 
untuk saat ini, dia sedikit santai. Mereka hanya perlu bertahan di 
sana selama dua menit lagi, lalu para perompak yang menghalangi 


Anda, atau temukan anak anjing untuk merasakan kesenangan fisik. 
Singkatnya, biarkan hidup terakhir Anda lebih bermakna. Jika 
perlu, kami dapat membantu Anda memesan tiket pesawat. Lagi 
pula, tempat ini dulunya adalah agen perjalanan.” 


Pria berbaju bunga membuat lelucon, tetapi tidak berhasil. 
Kemudian, dia melihat Shen Xixi melemparkan tasnya ke tanah. 


“Tidak mungkin seburuk itu. Apakah ada kebutuhan untuk 
membuat adegan itu begitu jelek?” Pria berbaju bunga itu juga 
tercengang. “Apakah kamu akan mengatakan bahwa jika aku tidak 
menerimamu, kamu harus makan dan tinggal di sini?” 


“Kau benar-benar pengecut,” kata Shen Xixi. 


“Judul ini cukup asing bagi saya. Mereka yang bersedia bergabung 
dengan pemburu laut dalam telah mempertaruhkan nyawa mereka. 
Mereka adalah pejuang sejati. Apakah menurut Anda para pejuang 
ini bersedia menerima kepemimpinan seorang pengecut?” Pria 
berbaju bunga menggelengkan kepalanya dan berkata, “Oke, saya 
tidak ingin berdebat dengan Anda lagi. Sepertinya aku 
menggertakmu. Cindy, pesankan dia penerbangan terdekat dan 
panggil taksi untuk mengantarnya ke bandara.” 


Setelah mengatakan itu, dia berbalik dan bersiap untuk naik ke 
atas. 


Namun, saat dia mengambil langkah ke depan, dia mendengar 
suara Shen Xixi di belakangnya, “Saya mengatakan bahwa Anda 
pengecut karena Anda terus mengatakan bahwa Anda tidak berniat 
untuk mengejar hal-hal yang saya lakukan di lembah, tetapi Anda 
tidak melakukannya. “tidak menerima saya untuk bergabung 
dengan pemburu laut dalam karena Anda ingin menghukum saya. 
Anda bahkan tidak berani mengakui ini di depan saya. 


“Oh, untuk pria arogan sepertimu, kamu mungkin berpikir bahwa 
semua wanita seharusnya tidak bisa melepaskan diri dari pesonamu 
begitu mereka melihatmu. Jadi ketika Anda mengetahui bahwa 
saya sama sekali tidak tertarik pada Anda, Anda merasa bahwa 
martabat pria Anda sangat tersinggung.” 


Pria berbaju bunga itu sangat marah hingga dia tertawa. Dia akan 
mengatakan sesuatu, tetapi Shen Xixi menghentikannya sebelum 
dia bisa, “Berhentilah berbicara omong kosong tentang keselamatan 
orang-orangmu dan keberhasilan operasi. Saya hanya punya satu 
pertanyaan untuk Anda. Menurut Anda apa peluang manusia 
memenangkan operasi ini? ” 


“Kurang dari sepuluh persen.” Berbicara tentang masalah serius, 
pria berbaju bunga itu akhirnya menjadi serius. “Kami telah 
melewatkan kesempatan terbaik untuk membunuhnya. Seiring 
berjalannya waktu, dia akan menjadi lebih kuat dan lebih kuat. ” 


“Itulah masalahnya. Anda sudah melakukan sesuatu yang akan 
menyebabkan kematian Anda. Satu pengkhianat lagi tidak akan 
membuat perjalanan ini lebih buruk. Sebaliknya, jika Anda 
mengizinkan saya naik ke kapal, setidaknya saya bisa memberikan 
bantuan. Anda mengatakan bahwa situasi saat ini tidak 
memungkinkan Anda untuk pilih-pilih lagi. Bahkan jika itu hanya 
sedikit peningkatan harapan, Anda harus memegangnya, kan? ”Kata 
Shen Xixi. 


“Harus saya akui, kefasihan Anda sangat bagus. Anda hampir bisa 
meyakinkan saya. Sungguh, itu hanya sedikit lagi.” Pria berbaju 
bunga itu menggunakan jari telunjuk dan ibu jarinya untuk 
membuat jarak yang hampir tidak terlihat. 


“Apakah kamu tidak ingin tahu siapa yang lebih menarik antara 
kamu dan dia? Jika Anda tidak membiarkan saya naik perahu, 
bagaimana saya bisa membandingkannya?” Shen Xixi berkata 
dengan tenang. 


“Ha,” pria berbaju bunga akhirnya tertawa terbahak-bahak, “Semua 
orang mengatakan bahwa kecerdasanmu tidak kalah dengan tiga 
pemimpin serikat. Saya akhirnya melihatnya hari ini ... meskipun 
saya tahu bahwa Anda hanya menggunakan harga diri laki-laki saya 
untuk naik ke kapal, saya tampaknya telah menemukan alasan 
untuk menolak. 


“Jadi aku bisa bergabung dengan Pemburu Laut Dalam?” Tanya 
Shen Xixi. 


“Tidak,” kata pria berbaju bunga-bunga itu, “Sebelum itu, Anda 
harus melakukan pemeriksaan terlebih dahulu. Tapi jangan 
khawatir, pemeriksaan ini hanya untuk memastikan apakah Anda 
dapat bertahan dalam perjalanan laut yang panjang dan apakah 
Anda telah memutuskan untuk mengorbankan hidup Anda untuk 
melawan kekuatan jahat dan menyelamatkan dunia. Lagi pula, kita 
akan segera pergi ke laut, dan kemungkinan besar kita tidak akan 
kembali. Selama Anda bisa melewati pemeriksaan fisik, Anda akan 
menjadi salah satu pemburu laut dalam. ” 


“Aku akan lulus ujian. Kapan kita berangkat?” Tanya Shen Xixi. 


“Kami akan berangkat dalam dua hari ketika semua orang dan 
peralatan sudah ada di sini,” kata pria berbaju bunga sambil terus 
berjalan ke atas. Namun, ketika salah satu kakinya sudah berada di 
tangga, dia berbalik dan berkata, “Oh, benar, saya hampir lupa.” 


“Selamat datang di rute menuju Neraka.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1402: Bab 1402 — Rute Menuju Neraka 


“Karena kamu tahu siapa aku, kamu harus tahu kekuatanku,” kata 
Shen Xixi. “Mengapa? apakah persyaratan bagi pemburu laut dalam 
untuk merekrut anggota baru lebih tinggi dari yang saya kira? ” 


“Yah... persyaratan bagi para pemburu laut dalam untuk merekrut 
anggota baru tidaklah tinggi.Saat ini, kita tidak bisa pilih-pilih lagi, 
“kata pria berbaju bunga sambil menyerahkan papan selancar ke 
resepsionis di meja depan, “Namamu terkenal di antara para 
pemain, dan kekuatanmu baik- diketahui.Bahkan menjadi 
komandan operasi ini tidak masalah, apalagi menjadi anggota 
pemburu laut dalam.” 


“Jadi, kamu takut aku akan mencuri posisimu?” 


“Tidak, aku tidak menolakmu karena kekuatanmu.” Pria berbaju 
bunga itu tersenyum, “Mari kita langsung ke intinya.Anda dan 
Zhang Heng terlalu dekat.Rumor mengatakan bahwa pada malam 
itu di lembah, Anda memimpin orang untuk memblokir guru Anda, 
dewi keadilan, Justya, dan mencegahnya mengambil bagian dalam 
pengepungan Zhang Heng.Dari sudut pandang tertentu, adalah 
tanggung jawabmu bahwa dunia telah menjadi seperti ini.” 


“Namun,” pria berbaju bunga mengubah topik pembicaraan, “Aku 
tidak membawa ini untuk menanyaimu.Jika tidak, para pemburu 
laut dalam tidak akan tinggal jauh dari Anda begitu lama.Kami tahu 
bahwa Anda dan dua bawahan Anda telah berurusan dengan klub- 
klub yang berantakan baru-baru ini.Saya pikir ini cukup 
bagus.Mengapa Anda tidak melanjutkan? ” 


“Karena hal semacam ini tidak ada artinya,” kata shen xixi dengan 
tenang. 


“Oh, apakah kamu baru menyadarinya kemarin?”? “Saya pikir 
Anda selalu tahu bahwa Anda hanya mencoba menyibukkan diri 
agar Anda tidak merasa bersalah.Atau mungkin Anda menggunakan 
metode ini untuk mengejar jejak kaki yang ditinggalkan oleh orang 


yang Anda sukai.Beberapa orang mengatakan bahwa dia tidak 
memiliki perasaan sama sekali.Apakah begitu?”? “Jadi ini 
ditakdirkan untuk menjadi cinta sepihak.” 


“Bisakah mengejekku membuat pemburu laut dalam berhasil 
menyelamatkan Dunia?” Tanya Shen Xixi. 


“Tidak, aku hanya mengatakan ini agar kamu mengerti alasan 
mengapa aku menolakmu untuk bergabung dengan Pemburu laut 
dalam.” 


Dihadapkan dengan Shen Xixi yang bertekad untuk 
menyelesaikannya, pria berbaju bunga menghela nafas, “Karena 
bagaimana saya tahu bahwa Anda tidak akan melakukan apa yang 
Anda lakukan di lembah malam itu setelah Anda bergabung dengan 
pemburu laut dalam.? “Saya minta maaf.Meskipun saya bersedia 
untuk percaya pada Anda dan memberi Anda kesempatan lain, saya 
harus bertanggung jawab untuk anggota tim saya. 


“Jika Anda mengatakan itu sejak awal, saya mungkin akan 
memperlakukan Anda sebagai laki-laki.” Ekspresi Shen Xixi tidak 
berubah ketika dia mendengar itu. 


“Tentu saja kamu bisa mengejekku.Anggap saja aku mengejekmu 
untuk melunasi hutangku.Itu sangat adil.” Pria berbaju bunga 
mengangkat bahu, “Tapi setelah memarahiku dan melampiaskan 
amarahku, sebaiknya kau meninggalkan tempat ini dengan 
patuh.Pulanglah dan habiskan waktu bersama orang tua dan teman- 
teman Anda, atau temukan anak anjing untuk merasakan 
kesenangan fisik.Singkatnya, biarkan hidup terakhir Anda lebih 
bermakna.Jika perlu, kami dapat membantu Anda memesan tiket 
pesawat.Lagi pula, tempat ini dulunya adalah agen perjalanan.” 


Pria berbaju bunga membuat lelucon, tetapi tidak 
berhasil.Kemudian, dia melihat Shen Xixi melemparkan tasnya ke 
tanah. 


“Tidak mungkin seburuk itu.Apakah ada kebutuhan untuk membuat 
adegan itu begitu jelek?” Pria berbaju bunga itu juga 
tercengang.“Apakah kamu akan mengatakan bahwa jika aku tidak 
menerimamu, kamu harus makan dan tinggal di sini?” 


“Kau benar-benar pengecut,” kata Shen Xixi. 


“Judul ini cukup asing bagi saya.Mereka yang bersedia bergabung 
dengan pemburu laut dalam telah mempertaruhkan nyawa 
mereka.Mereka adalah pejuang sejati.Apakah menurut Anda para 
pejuang ini bersedia menerima kepemimpinan seorang pengecut?” 
Pria berbaju bunga menggelengkan kepalanya dan berkata, “Oke, 
saya tidak ingin berdebat dengan Anda lagi.Sepertinya aku 
menggertakmu.Cindy, pesankan dia penerbangan terdekat dan 
panggil taksi untuk mengantarnya ke bandara.” 


Setelah mengatakan itu, dia berbalik dan bersiap untuk naik ke 
atas. 


Namun, saat dia mengambil langkah ke depan, dia mendengar 
suara Shen Xixi di belakangnya, “Saya mengatakan bahwa Anda 
pengecut karena Anda terus mengatakan bahwa Anda tidak berniat 
untuk mengejar hal-hal yang saya lakukan di lembah, tetapi Anda 
tidak melakukannya.'tidak menerima saya untuk bergabung dengan 
pemburu laut dalam karena Anda ingin menghukum saya.Anda 
bahkan tidak berani mengakui ini di depan saya. 


“Oh, untuk pria arogan sepertimu, kamu mungkin berpikir bahwa 
semua wanita seharusnya tidak bisa melepaskan diri dari pesonamu 
begitu mereka melihatmu.Jadi ketika Anda mengetahui bahwa saya 
sama sekali tidak tertarik pada Anda, Anda merasa bahwa martabat 
pria Anda sangat tersinggung.” 


Pria berbaju bunga itu sangat marah hingga dia tertawa.Dia akan 
mengatakan sesuatu, tetapi Shen Xixi menghentikannya sebelum 


dia bisa, “Berhentilah berbicara omong kosong tentang keselamatan 
orang-orangmu dan keberhasilan operasi.Saya hanya punya satu 
pertanyaan untuk Anda.Menurut Anda apa peluang manusia 
memenangkan operasi ini? ” 


“Kurang dari sepuluh persen.” Berbicara tentang masalah serius, 
pria berbaju bunga itu akhirnya menjadi serius. “Kami telah 
melewatkan kesempatan terbaik untuk membunuhnya.Seiring 
berjalannya waktu, dia akan menjadi lebih kuat dan lebih kuat.” 


“Itulah masalahnya.Anda sudah melakukan sesuatu yang akan 
menyebabkan kematian Anda.Satu pengkhianat lagi tidak akan 
membuat perjalanan ini lebih buruk.Sebaliknya, jika Anda 
mengizinkan saya naik ke kapal, setidaknya saya bisa memberikan 
bantuan.Anda mengatakan bahwa situasi saat ini tidak 
memungkinkan Anda untuk pilih-pilih lagi.Bahkan jika itu hanya 
sedikit peningkatan harapan, Anda harus memegangnya, kan? ”Kata 
Shen Xixi. 


“Harus saya akui, kefasihan Anda sangat bagus.Anda hampir bisa 
meyakinkan saya.Sungguh, itu hanya sedikit lagi.” Pria berbaju 
bunga itu menggunakan jari telunjuk dan ibu jarinya untuk 
membuat jarak yang hampir tidak terlihat. 


“Apakah kamu tidak ingin tahu siapa yang lebih menarik antara 
kamu dan dia? Jika Anda tidak membiarkan saya naik perahu, 
bagaimana saya bisa membandingkannya?” Shen Xixi berkata 
dengan tenang. 


“Ha,” pria berbaju bunga akhirnya tertawa terbahak-bahak, “Semua 
orang mengatakan bahwa kecerdasanmu tidak kalah dengan tiga 
pemimpin serikat.Saya akhirnya melihatnya hari ini.meskipun saya 
tahu bahwa Anda hanya menggunakan harga diri laki-laki saya 
untuk naik ke kapal, saya tampaknya telah menemukan alasan 
untuk menolak. 


“Jadi aku bisa bergabung dengan Pemburu Laut Dalam?” Tanya 
Shen Xixi. 


“Tidak,” kata pria berbaju bunga-bunga itu, “Sebelum itu, Anda 
harus melakukan pemeriksaan terlebih dahulu.Tapi jangan 
khawatir, pemeriksaan ini hanya untuk memastikan apakah Anda 
dapat bertahan dalam perjalanan laut yang panjang dan apakah 
Anda telah memutuskan untuk mengorbankan hidup Anda untuk 
melawan kekuatan jahat dan menyelamatkan dunia.Lagi pula, kita 
akan segera pergi ke laut, dan kemungkinan besar kita tidak akan 
kembali.Selama Anda bisa melewati pemeriksaan fisik, Anda akan 
menjadi salah satu pemburu laut dalam.” 


“Aku akan lulus ujian.Kapan kita berangkat?” Tanya Shen Xixi. 


“Kami akan berangkat dalam dua hari ketika semua orang dan 
peralatan sudah ada di sini,” kata pria berbaju bunga sambil terus 
berjalan ke atas.Namun, ketika salah satu kakinya sudah berada di 
tangga, dia berbalik dan berkata, “Oh, benar, saya hampir lupa.” 


“Selamat datang di rute menuju Neraka.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1403 


Bab 1403: Bab 1403 — Proyek Taman Eden 


Dua hari kemudian, Shen Xixi berdiri di geladak dan memandangi 
daratan di kejauhan yang berangsur-angsur menghilang dari 
pandangannya. 


Pria berbaju bunga baru saja selesai memeriksa rute pelayaran dan 
juga berjalan keluar dari kabin kapten. 


“Saya sudah membaca laporan medis Anda dan tidak ada masalah 
lain. Hanya kondisi mental Anda yang tampaknya sedikit lelah. 
Apakah karena kamu terlalu sibuk akhir-akhir ini?” 


“Ya. Saya dan tim saya telah berkeliling selama satu setengah bulan 
terakhir tanpa banyak istirahat, "kata Shen Xixi sambil mengambil 
secangkir kopi panas dari pria berbaju bunga. 


“Kalau begitu kamu bisa istirahat dengan baik sekarang. 
Perjalanannya mungkin akan sangat panjang, "kata pria berbaju 
bunga itu. “Tentu saja, jika Anda bosan dan ingin mencari hiburan, 
silakan datang ke kamar saya kapan saja.” 


“Terima kasih, tapi saya tidak butuh hiburan apa pun,” jawab Shen 
Xixi. 


“Meskipun saya sudah tahu bahwa Anda menggunakan saya, itu 
masih tidak terduga bagi Anda untuk menjadi bermusuhan begitu 
cepat. Setelah naik kapal, sikap Anda terhadap saya telah tampak 
mendingin. Ini benar-benar menyedihkan. Tidak peduli seberapa 
baik Anda mengatakannya, saya telah menerima banyak tekanan 


untuk membawa Anda ke kapal. Tidak semua orang di kapal ini 
semurah hati saya dan bermaksud memaafkan Anda atas apa yang 
Anda lakukan di lembah malam itu.” 


“Itu tidak masalah. Saya tidak naik kapal untuk mencari teman.” 
Shen Xixi berhenti dan melanjutkan, “Jika Anda punya waktu untuk 
mengeluh, mengapa Anda tidak memberi tahu saya rencana Anda 
selanjutnya? Kamu bilang kamu ingin merahasiakannya di darat, 
tapi sekarang setelah kita di laut, kamu setidaknya bisa 
memberitahuku.” 


“Tentu saja, kamu juga anggota pemburu laut dalam. Permintaan 
ini sangat masuk akal.” Pria berbaju bunga menyentuh dagunya, 
“Aku selalu curiga pada orang, tapi tidak pernah menggunakannya. 
Karena saya telah memutuskan untuk membiarkan Anda naik ke 
kapal, saya tidak akan melihat Anda melalui kacamata berwarna 
seperti yang lain. Apa yang ingin kamu ketahui?” 


“Bagaimana kita menemukan ... targetnya?” 


“Kami tidak akan mencarinya,” pria berbaju bunga berkata 
perlahan, “Setelah Poseidon terbunuh, para dewa telah kehilangan 
jejaknya. Meskipun kita memiliki semua jenis teknologi modern, itu 
mungkin tidak berguna. Jadi kita perlu mengubah pemikiran kita 
— biarkan dia menemukan kita.” 


Pria berbaju bunga itu tersenyum misterius. “Dengan menggunakan 
umpan.” 


Ekspresi Shen Xixi sedikit berubah. Pria berbaju bunga-bunga itu 
sepertinya telah menebak apa yang dia pikirkan dan tertawa tanpa 
sadar, “Itu bukan kamu. Meskipun Anda memiliki hubungan dengan 
Zhang Heng, Zhang Heng sudah mati dan hanya memiliki tubuh 
yang tersisa. Yang menempati tubuh itu adalah penguasa laraya. 
Dia tidak akan memiliki ingatan tentang Zhang Heng sebelum dia 
meninggal. Bahkan jika aku menggunakanmu sebagai umpan, itu 


jalan semua akan terbunuh, dan seluruh situasi akan berbalik. 


Chief officer mengalihkan perhatiannya ke pertempuran yang 
sedang berlangsung di sisi lain, sama sekali tidak menyadari bahwa 
ia telah menjadi target. Dan meskipun ketiga pelaut yang menjaga 
mengawasi sekitarnya, mereka tidak curiga akan kemungkinan 
bahaya yang datang dari tempat yang jauh. 


Setelah menjalani pelatihan khusus Simone, pistol itu sekarang 
terasa seperti perpanjangan dari tubuh Zhang Heng sendiri. Begitu 
dia berada di zona itu, pikirannya akan secara otomatis melindungi 
dirinya dari gangguan. Seluruh orang itu akan benar-benar diam 
dan tenang seperti karang di tepi pantai. Zhang Heng menarik 
napas dalam-dalam dan dengan lembut menarik pelatuk dengan 
telunjuknya. 


Para penjaga tidak tahu apa yang baru saja terjadi. Yang mereka 
tahu adalah bahwa kepala kepala petugas tiba-tiba tersentak 
mundur dan dia jatuh ke tanah. Baru setelah mereka melihat darah 
memancar dari kepalanya mereka mulai panik. 


Secara bersamaan, suara system prompt berbicara di telinganya. 


(Berhasil membunuh seorang komandan senior Angkatan Laut 
Kerajaan, #15 poin permainan. Anda dapat merujuk ke panel 
karakter untuk informasi lebih lanjut. | 


Lelaki berjanggut hitam itu sangat menyadari peluang serangan 
yang cepat, dan dengan cepat memimpin enam perompak yang 
tersisa ke arah Elmer, mengabaikan pundaknya yang berdarah. 


Musket pendek di tangan mereka meraung seperti guntur di malam 
hari. 


Sekarang, setelah kehilangan komandan, angkatan laut Inggris 


tidak berguna.” 


Kali ini, pria berbaju bunga-bunga itu tidak terburu-buru untuk 
menjawab, “Saya dapat memberitahu Anda sekarang, tetapi 
perjalanan ini sangat membosankan, dan Anda jelas tidak 
berencana untuk melakukan hiburan apa pun selama periode ini. 
Jadi, saya akan meninggalkan Anda dengan teka-teki untuk ditebak. 


Mendengar ini, Shen Xixi tidak memikirkan pertanyaan ini lagi. Dia 
terus bertanya, “Jika... Lord of lalaiya benar-benar muncul, 
bagaimana kita akan menghadapinya?” 


“Kapal barang ini dimodifikasi sebelum berangkat. Itu sarat dengan 
torpedo dan rudal. Satu meriam utama dan tiga meriam sekunder 
disembunyikan di bawah geladak. Ketika tidak ada orang di sekitar, 
mereka akan bangkit.” 


“Bukankah senjata termal ini telah terbukti tidak banyak 
berpengaruh pada target sebelumnya?” Tanya Shen Xixi. 


“Betul sekali. Jadi kuncinya kali ini adalah amunisi. Baik itu 
torpedo, misil, atau meriam primer dan sekunder, semuanya 
disediakan oleh Penjaga.” 


“Apa ini, Peluru Pembunuh Dewa ekstra besar?” Shen Xixi 
mengerutkan kening. 


“Ya, sejauh yang saya tahu, darah para dewa saja memiliki berat 
beberapa ton. Dikatakan bahwa Guardian menemukan alat 
penyembuhan yang paling berharga dan mengeluarkan darah para 
dewa siang dan malam. Setelah itu, dia menyembuhkan mereka dan 
mengeluarkan darah mereka lagi, mengulanginya 24 jam sehari. 
“Baru setelah itu kami mengumpulkan bahan-bahan yang 
dibutuhkan,” kata pria berbaju bunga-bunga dengan wajah yang 


membuat jantung orang-orang berdegup kencang. 


“Tapi jika dia muncul di kapal kita, bukankah senjatamu akan sia- 
sia?” 


“Jangan khawatir, kami pasti sudah mempertimbangkan ini 
sebelumnya. Anda akan tahu kapan saatnya tiba. ” 


Pria berbaju bunga itu berkata sambil mengambil pancing entah 
dari mana. “Apakah ada pertanyaan lain? Anda tidak perlu hiburan. 
Saya Butuh Hiburan.” 


“Ya, apakah para dewa tahu tentang tindakan kita? Bagaimana 
mereka akan bekerja sama dengan kita?” 


“Orang-orang itu tidak bisa diandalkan sama sekali. Jangan 
mengandalkan mereka.” Pria berbaju bunga menggelengkan 
kepalanya, “Ada kemungkinan besar bahwa pertempuran terakhir 
kali ini adalah manusia AS. Ada enam kapal lagi seperti ini yang 
berangkat dari pelabuhan yang berbeda. Selama salah satu tim kita 
bisa berhasil, kita bisa menyelamatkan seluruh dunia.” 


Sama seperti kapal pemburu laut dalam berangkat dari pelabuhan, 
di sisi lain, di rumah Pluto, sebuah pertemuan telah mencapai titik 
yang paling penting. 


Pertempuran dengan Lord of Lalaiya tidak berjalan dengan baik, 
menyebabkan para dewa terpecah menjadi dua faksi. Satu faksi 
menganjurkan untuk terus berjuang untuk melindungi dunia dan 
untuk melindungi sumber kekuatan mereka sendiri. Namun, faksi 
baru .., telah datang dengan rencana baru. 


“Rencana Taman Eden, apa kalian serius?” Wajah Ares pucat pasi. 
Dia curiga ada yang salah dengan telinganya. 


“Akui saja, kita tidak bisa melakukan apa pun padanya. Odin 
terluka parah, artefak dewa Zeus, petir, telah dihancurkan, dan roh 
dewa ilmu pengetahuan telah terkontaminasi. Kami tidak tahu 
kapan kami bisa pulih. Kami telah menderita kerugian besar dalam 
beberapa pertempuran sebelumnya, "dewi kehidupan, Isis, berkata 
dengan suara yang dalam. 


“Namun, masih banyak dari kita. Kami masih memiliki kekuatan 
yang cukup untuk terus berjuang. Masih jauh dari waktu untuk 
menyerah, “kata Ares dengan marah, “Bahkan manusia lemah 
dengan hidup yang pendek memiliki keberanian untuk terus 
berjuang. Apakah Kami, sebagai dewa, lebih rendah dari mereka?” 


“Ini bukan sesuatu yang bisa diselesaikan dengan keberanian, 
Ares,” dewa kartu tarot menyela, “Kami juga ingin terus bertarung, 
tetapi premisnya adalah bahwa pertempuran ini bermakna dan 
tidak mendorong kami ke jurang kehancuran. Selagi masih ada 
waktu, sebaiknya kita memilih sekelompok bayi manusia yang 
belum dirusak oleh roh mereka dan membawa mereka ke tempat 
aman yang tidak akan pernah mereka temukan. Mengajar mereka 
dengan rajin adalah satu-satunya hal yang bisa kita lakukan.” 


“Lalu bagaimana dengan miliaran orang di luar?” Ares merasa dia 
akan menjadi gila. 


“Tidak ada jalan lain. Kami tidak bisa mengambil risiko. Selama roh 
seseorang telah terkontaminasi dan dibawa ke Taman Eden, dia 
akhirnya akan masuk juga. Sebaliknya, selama kita bisa menjamin 
kemurnian Taman Eden, manusia di luar akan mati dengan sangat 
cepat. Ini karena orang itu akan membawa kehancuran ke negeri 
itu. Ketika orang-orang di luar mati, dia secara alami tidak akan 
bisa terus eksis. Namun, kita masih bisa mengandalkan manusia di 
Taman Eden untuk terus bertahan sampai kita kembali ke tanah 
ini.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 


sesegera mungkin. 


Bab 1403: Bab 1403 — Proyek Taman Eden 


Dua hari kemudian, Shen Xixi berdiri di geladak dan memandangi 
daratan di kejauhan yang berangsur-angsur menghilang dari 
pandangannya. 


Pria berbaju bunga baru saja selesai memeriksa rute pelayaran dan 
juga berjalan keluar dari kabin kapten. 


“Saya sudah membaca laporan medis Anda dan tidak ada masalah 
lain.Hanya kondisi mental Anda yang tampaknya sedikit 
lelah.Apakah karena kamu terlalu sibuk akhir-akhir ini?” 


“Ya.Saya dan tim saya telah berkeliling selama satu setengah bulan 
terakhir tanpa banyak istirahat, "kata Shen Xixi sambil mengambil 
secangkir kopi panas dari pria berbaju bunga. 


“Kalau begitu kamu bisa istirahat dengan baik 
sekarang.Perjalanannya mungkin akan sangat panjang, "kata pria 
berbaju bunga itu.“Tentu saja, jika Anda bosan dan ingin mencari 
hiburan, silakan datang ke kamar saya kapan saja.” 


“Terima kasih, tapi saya tidak butuh hiburan apa pun,” jawab Shen 
Xixi. 


“Meskipun saya sudah tahu bahwa Anda menggunakan saya, itu 
masih tidak terduga bagi Anda untuk menjadi bermusuhan begitu 
cepat.Setelah naik kapal, sikap Anda terhadap saya telah tampak 
mendingin.Ini benar-benar menyedihkan.Tidak peduli seberapa 
baik Anda mengatakannya, saya telah menerima banyak tekanan 
untuk membawa Anda ke kapal.Tidak semua orang di kapal ini 
semurah hati saya dan bermaksud memaafkan Anda atas apa yang 
Anda lakukan di lembah malam itu.” 


“Itu tidak masalah.Saya tidak naik kapal untuk mencari teman.” 
Shen Xixi berhenti dan melanjutkan, “Jika Anda punya waktu untuk 
mengeluh, mengapa Anda tidak memberi tahu saya rencana Anda 
selanjutnya? Kamu bilang kamu ingin merahasiakannya di darat, 
tapi sekarang setelah kita di laut, kamu setidaknya bisa 
memberitahuku.” 


“Tentu saja, kamu juga anggota pemburu laut dalam.Permintaan ini 
sangat masuk akal.” Pria berbaju bunga menyentuh dagunya, “Aku 
selalu curiga pada orang, tapi tidak pernah 
menggunakannya.Karena saya telah memutuskan untuk 
membiarkan Anda naik ke kapal, saya tidak akan melihat Anda 
melalui kacamata berwarna seperti yang lain.Apa yang ingin kamu 
ketahui?” 


“Bagaimana kita menemukan.targetnya?” 


“Kami tidak akan mencarinya,” pria berbaju bunga berkata 
perlahan, “Setelah Poseidon terbunuh, para dewa telah kehilangan 
jejaknya.Meskipun kita memiliki semua jenis teknologi modern, itu 
mungkin tidak berguna.Jadi kita perlu mengubah pemikiran kita — 
biarkan dia menemukan kita.” 


Pria berbaju bunga itu tersenyum misterius. “Dengan menggunakan 
umpan.” 


Ekspresi Shen Xixi sedikit berubah.Pria berbaju bunga-bunga itu 
sepertinya telah menebak apa yang dia pikirkan dan tertawa tanpa 
sadar, “Itu bukan kamu.Meskipun Anda memiliki hubungan dengan 
Zhang Heng, Zhang Heng sudah mati dan hanya memiliki tubuh 
yang tersisa. Yang menempati tubuh itu adalah penguasa laraya.Dia 
tidak akan memiliki ingatan tentang Zhang Heng sebelum dia 
meninggal.Bahkan jika aku menggunakanmu sebagai umpan, itu 
tidak berguna.” 


Kali ini, pria berbaju bunga-bunga itu tidak terburu-buru untuk 
menjawab, “Saya dapat memberitahu Anda sekarang, tetapi 
perjalanan ini sangat membosankan, dan Anda jelas tidak 
berencana untuk melakukan hiburan apa pun selama periode 
ini.Jadi, saya akan meninggalkan Anda dengan teka-teki untuk 
ditebak.” 


Mendengar ini, Shen Xixi tidak memikirkan pertanyaan ini lagi.Dia 
terus bertanya, “Jika... Lord of lalaiya benar-benar muncul, 
bagaimana kita akan menghadapinya?” 


“Kapal barang ini dimodifikasi sebelum berangkat.Itu sarat dengan 
torpedo dan rudal.Satu meriam utama dan tiga meriam sekunder 
disembunyikan di bawah geladak.Ketika tidak ada orang di sekitar, 
mereka akan bangkit.” 


“Bukankah senjata termal ini telah terbukti tidak banyak 
berpengaruh pada target sebelumnya?” Tanya Shen Xixi. 


“Betul sekali.Jadi kuncinya kali ini adalah amunisi.Baik itu torpedo, 
misil, atau meriam primer dan sekunder, semuanya disediakan oleh 
Penjaga.” 


“Apa ini, Peluru Pembunuh Dewa ekstra besar?” Shen Xixi 
mengerutkan kening. 


“Ya, sejauh yang saya tahu, darah para dewa saja memiliki berat 
beberapa ton.Dikatakan bahwa Guardian menemukan alat 
penyembuhan yang paling berharga dan mengeluarkan darah para 
dewa siang dan malam.Setelah itu, dia menyembuhkan mereka dan 
mengeluarkan darah mereka lagi, mengulanginya 24 jam 

sehari. “Baru setelah itu kami mengumpulkan bahan-bahan yang 
dibutuhkan,” kata pria berbaju bunga-bunga dengan wajah yang 
membuat jantung orang-orang berdegup kencang. 


“Tapi jika dia muncul di kapal kita, bukankah senjatamu akan sia- 
sia?” 


“Jangan khawatir, kami pasti sudah mempertimbangkan ini 
sebelumnya.Anda akan tahu kapan saatnya tiba.” 


Pria berbaju bunga itu berkata sambil mengambil pancing entah 
dari mana.“Apakah ada pertanyaan lain? Anda tidak perlu 
hiburan.Saya Butuh Hiburan.” 


“Ya, apakah para dewa tahu tentang tindakan kita? Bagaimana 
mereka akan bekerja sama dengan kita?” 


“Orang-orang itu tidak bisa diandalkan sama sekali.Jangan 
mengandalkan mereka.” Pria berbaju bunga menggelengkan 
kepalanya, “Ada kemungkinan besar bahwa pertempuran terakhir 
kali ini adalah manusia AS.Ada enam kapal lagi seperti ini yang 
berangkat dari pelabuhan yang berbeda.Selama salah satu tim kita 
bisa berhasil, kita bisa menyelamatkan seluruh dunia.” 


Sama seperti kapal pemburu laut dalam berangkat dari pelabuhan, 
di sisi lain, di rumah Pluto, sebuah pertemuan telah mencapai titik 
yang paling penting. 


Pertempuran dengan Lord of Lalaiya tidak berjalan dengan baik, 
menyebabkan para dewa terpecah menjadi dua faksi.Satu faksi 
menganjurkan untuk terus berjuang untuk melindungi dunia dan 
untuk melindungi sumber kekuatan mereka sendiri.Namun, faksi 
baru., telah datang dengan rencana baru. 


“Rencana Taman Eden, apa kalian serius?” Wajah Ares pucat 
pasi.Dia curiga ada yang salah dengan telinganya. 


“Akui saja, kita tidak bisa melakukan apa pun padanya.Odin terluka 
parah, artefak dewa Zeus, petir, telah dihancurkan, dan roh dewa 


ilmu pengetahuan telah terkontaminasi.Kami tidak tahu kapan kami 
bisa pulih.Kami telah menderita kerugian besar dalam beberapa 
pertempuran sebelumnya, "dewi kehidupan, Isis, berkata dengan 
suara yang dalam. 


“Namun, masih banyak dari kita.Kami masih memiliki kekuatan 
yang cukup untuk terus berjuang.Masih jauh dari waktu untuk 
menyerah, “kata Ares dengan marah, “Bahkan manusia lemah 
dengan hidup yang pendek memiliki keberanian untuk terus 
berjuang.Apakah Kami, sebagai dewa, lebih rendah dari mereka?” 


“Ini bukan sesuatu yang bisa diselesaikan dengan keberanian, 
Ares,” dewa kartu tarot menyela, “Kami juga ingin terus bertarung, 
tetapi premisnya adalah bahwa pertempuran ini bermakna dan 
tidak mendorong kami ke jurang kehancuran.Selagi masih ada 
waktu, sebaiknya kita memilih sekelompok bayi manusia yang 
belum dirusak oleh roh mereka dan membawa mereka ke tempat 
aman yang tidak akan pernah mereka temukan.Mengajar mereka 
dengan rajin adalah satu-satunya hal yang bisa kita lakukan.” 


“Lalu bagaimana dengan miliaran orang di luar?” Ares merasa dia 
akan menjadi gila. 


“Tidak ada jalan lain.Kami tidak bisa mengambil risiko.Selama roh 
seseorang telah terkontaminasi dan dibawa ke Taman Eden, dia 
akhirnya akan masuk juga.Sebaliknya, selama kita bisa menjamin 
kemurnian Taman Eden, manusia di luar akan mati dengan sangat 
cepat.Ini karena orang itu akan membawa kehancuran ke negeri 
itu.Ketika orang-orang di luar mati, dia secara alami tidak akan bisa 
terus eksis.Namun, kita masih bisa mengandalkan manusia di 
Taman Eden untuk terus bertahan sampai kita kembali ke tanah 
ini.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1404 


Bab 1404: Bab 1404 — Harapan Adalah Senjata Terbesar Kita 


“Yang kau sebut bertahan hidup adalah mengurung diri di taman 
Eden yang omong kosong itu dan terus hidup?” Ares mencibir. 


“Betul sekali. Di Taman Eden, kita akan menjadi sangat lemah dan 
kehilangan sebagian besar kekuatan kita, tapi setidaknya kita bisa 
bertahan. Mengingat situasi saat ini, ini adalah pilihan yang paling 
rasional.” 


Kata-kata Isis juga disetujui oleh banyak dewa yang hadir. Beberapa 
dari mereka bahkan sudah mulai mempelajari lokasi Taman Eden. 
Ini karena penguasa laraya dapat menyerang roh seseorang melalui 
mimpi, oleh karena itu, tidak mudah untuk menemukan tempat 
yang benar-benar dapat mengisolasi dunia luar. 


Beberapa dewa pendukung ISIS bahkan mengolok-olok Ares yang 
merupakan pemimpin faksi perang, “Bukankah alasan kalian semua 
tidak mau mendukung Proyek Taman Eden karena kalian tidak mau 
menyerah pada kekuatan kalian sendiri? ? Pada akhirnya, alasan 
mengapa kalian semua lebih kuat dari kami adalah karena 
popularitas kalian. Namun, begitu kita mencapai Taman Eden, 
semuanya akan dimulai dari awal lagi. Semua orang akan berdiri di 
garis start yang sama. Segala sesuatu yang terjadi setelah itu akan 
tergantung pada kemampuanmu sendiri.” 


Ares sangat marah sehingga dia tertawa. “Ares, jangan lupa siapa 
yang menyelamatkanmu dari tangan para Dewa Baru. Tanpa Kami, 
kalian semua akan dimakan hidup-hidup oleh Dewa Baru yang 
lapar.” 


Freya juga anggota faksi pro-perang. Namun, dia tidak banyak 
bicara selama pertemuan itu. Ketika Ares yang sedang marah 
mengucapkan kata-kata ini, hati Freya tenggelam, dia tahu bahwa 
Ares telah melakukan kesalahan fatal. 


Seperti yang diharapkan, setelah Ares mengucapkan kata-kata itu, 
banyak faksi netral, yang masih bimbang, mulai condong ke 
Rencana Taman Eden. Lagi pula, tidak ada yang ingin menjadi tidak 
berguna sepanjang waktu. 


Di Taman Eden, mereka mungkin mengalami kesulitan pada 
awalnya. Namun, seperti yang dikatakan ISIS, semua orang sekali 
lagi akan berdiri di garis awal yang sama. Ini adalah kesempatan 
langka, terutama bagi para dewa yang semakin lemah, sulit bagi 
mereka untuk tidak tergoda. 


Freya melihat bahwa semuanya tidak berjalan dengan baik dan 
dengan tegas meminta istirahat setengah jam. Meskipun proposal 
ini diterima oleh tuan rumah pertemuan, justya, faksi berorientasi 
pertempuran yang dipimpin oleh Ares mengerti bahwa.., 
perpecahan tidak bisa dihindari. 


“Pertemuan semacam ini benar-benar membuang-buang waktu. 
Para pengecut itu sudah lama ketakutan. Bahkan jika kita 
memecahkan kebekuan, mereka tidak akan terus bertarung.” 


Di halaman di luar rumah, Ares tidak bisa menahan diri untuk tidak 
mengeluh ketika dia melihat bahwa pada dasarnya ada orang-orang 
di sekitarnya. 


“Lalu, apakah kamu punya ide bagus?” Ekspresi Freya relatif 
tenang, seolah dia tidak terkejut dengan hasilnya. Dia hanya 
bertanya, “Saat ini, sebagian besar dewa condong mendukung 
Proyek Taman Eden. Memang benar bahwa kita adalah satu- 
satunya yang tersisa yang tidak dapat melawan orang itu.” 


benar-benar kacau. Tapi para perompak sendiri juga dihabiskan. 
Tarik-menarik perang di pintu keluar gang akhirnya diselesaikan 
dan pelaut Inggris di lantai dua menerobos blokade dan bergegas ke 
geladak. 


Penambahan kekuatan baru ini adalah bencana bagi bajak laut 
yang kelelahan. Ekspresi kelegaan dan kegembiraan menyapu 
wajah Elmer, tetapi satu menit kemudian senyum itu membekukan 
bibirnya. 


Pengawalan terakhir yang berdiri di depannya jatuh ke tanah, dan 
dia menatap sepasang mata liar seperti binatang. 


Saat mata itu menatapnya, Elmer merasa seolah-olah dia telah 
jatuh ke dalam jurang tak berujung dan darah dan jiwanya telah 
benar-benar membeku. 


Pemilik mata itu menekankan pisau pendek ke tenggorokan Elmer 
dan berkata dengan suara yang dalam, “Katakan pada orangmu 
untuk menyerah. ” 


Lord Elmer sangat tidak mau. Yang harus mereka lakukan adalah 
bertahan sedikit lebih lama, mungkin hanya setengah menit, dan 
seluruh situasi akan sangat berbeda. Jeritan para perompak yang 
berdering di telinganya memberinya begitu banyak kesenangan. 


Elmer memikirkan garis keturunannya dan keluarganya, dan ingin 
menunjukkan integritas moral. Tetapi ketika bilah memotong 
kulitnya, Elmer meninggalkan semua keberanian dan dengan cepat 
memberi perintah kepada para pelaut di geladak. “Letakkan 
senjatamu!” 


Para pelaut ragu untuk mematuhi perintah. Elmer sangat marah. 
“Kamu pikir apa yang sedang kamu lakukan? Apakah Anda akan 
melanggar perintah kapten Anda? “ 


“Akan lebih bagus jika GAIME masih ada.” Bader tiba-tiba 
menghela nafas. 


Meskipun GAIME adalah dewa baru, dia adalah salah satu dari 
sedikit orang yang disambut oleh dewa baru dan dihormati oleh 
Dewa Lama. Dia menetapkan aturan permainan dan mengakhiri 
perang yang telah berlangsung selama ribuan tahun, dia mendirikan 
tatanan baru untuk alam dewa. 


Meskipun ada banyak orang yang mengeluh bahwa dia terlalu 
berwawasan luas dan merindukan masa lalu yang biadab dan 
bebas, pada saat kritis hidup dan mati ini, orang pertama yang 
dipikirkan semua orang masih game. 


Namun, Gaime telah menghilang pada saat yang genting ini. Jika 
dia hadir pada pertemuan ini, para dewa akan mencapai konsensus 
apakah akan bertarung atau melarikan diri. Tidak, jika dia hadir.., 
mungkin tidak akan ada pertemuan ini sama sekali. Ini karena 
GAIME sudah merawat tuan Laryev ketika dia baru saja turun ke 
tubuh Zhang Heng. 


Melihat waktu yang hampir habis, faksi pro-perang hanya bisa terus 
mengeluh, tetapi mereka tidak dapat menemukan alasan yang baik 
untuk meyakinkan yang lain. 


Ares juga memperhatikan bahwa Freya tampak sedikit terganggu. 
Sementara dewa-dewa lain berusaha mencari solusi, dia hanya 
diam-diam melihat ke ujung halaman yang lain. 


Di bangku itu duduk seorang pria gemuk pendek dengan setelan jas 
dan dasi. Rambutnya disisir rapi, dan dia memiliki kumis yang 
berlebihan, dia tampak seperti baru saja turun dari sebuah foto 
abad ke-19. 


Saat ini, dia tidak berpartisipasi dalam diskusi faksi-faksi yang 


bertikai, juga tidak berbaur dengan mereka yang ingin 
melaksanakan Proyek Taman Eden. Dia hanya memegang sepotong 
roti panggang yang baru saja dia ambil dari dapur dan menikmati 
sinar matahari, dia sesekali mencubit remah-remah dan 
memberikannya kepada sekelompok burung pipit di depannya. 


Namun, saat dia hendak membuang sisa roti terakhir di tangannya, 
burung pipit di tanah tiba-tiba melebarkan sayapnya dan terbang 
menjauh. 


Pria berkumis itu mengangkat kepalanya dan melihat sekelompok 
dewa yang dipimpin Ares berjalan ke arahnya. 


“Apakah kalian di sini untuk berjemur di bawah sinar matahari 
juga?” 


“Tidak, kami ingin tahu di mana Gaime sekarang,” jawab Ares. 
Meskipun pihak lain adalah dewa baru, sikap Ares sangat sopan. 


“Bukan hanya kalian, aku juga ingin tahu.” Pria berkumis itu 
merentangkan tangannya, sepertinya dia tidak bisa menahan diri. 


Pada saat berikutnya, Freya berdiri. “Beberapa orang mengatakan 
bahwa Gaime melarikan diri lebih awal karena dia takut pada Lord 
of lalenia.” 


“Itu teori yang menarik.” Pria berkumis itu mengangkat alisnya dan 
berkata dengan penuh minat, “Bagaimana menurutmu?” 


“Saya pikir itu omong kosong. Selain Gaime, tidak ada dewa lain 
yang bersedia menghabiskan begitu banyak upaya untuk 
menengahi konflik antara Dewa Baru dan Dewa Lama. Saya tidak 
berpikir pemimpin seperti itu akan benar-benar meninggalkan kita 
ketika kita sangat membutuhkannya.” 


“Ya, ketika dia pertama kali menyarankan kepadaku bahwa dia 
akan menggunakan game untuk menggantikan perang dan 
menyelesaikan perselisihan antara para dewa, aku juga cukup 
terkejut. Kupikir kutu buku seperti dia akan menganggap hal seperti 
itu terlalu merepotkan. Aku bahkan mengejeknya saat itu. Saya 
mengatakan kepadanya bahwa perang dan perdamaian seperti dua 
sisi mata uang. Anda tidak dapat menghilangkan satu sisi dan 
mempertahankan sisi lainnya. 


“Game mungkin bisa membawa perdamaian untuk saat ini, tetapi 
konfliknya masih menumpuk. Dewa baru dan Dewa lama akan 
bertarung lagi cepat atau lambat. Tentu saja, saya tidak menyangka 
bahwa pertempuran ini akan berakhir dengan cara seperti itu. Saya 
harus mengatakan bahwa akhir ini memiliki selera humor yang 
cukup gelap.” Pria berkumis itu tersenyum. 


“Apakah dia pergi karena dia kecewa dengan kita?” Ares berkata, 
“Jadi dia ingin menyerah pada kita, sama seperti orang-orang di 
sana yang ingin menyerah pada manusia?” 


“Berdasarkan pemahamanku tentang dia, dia seharusnya tidak 
menjadi orang seperti itu.” 


“Berhentilah membuat kami tegang. Anda memiliki hubungan 
terbaik dengannya. Apa sebenarnya yang Gaime coba lakukan? 
Tidak bisakah dia memberi tahu kita saat ini?” Apollo tampak 
paling cemas, “Setiap detik kita menunda, pria di laut akan menjadi 
lebih kuat. Ketika saat itu tiba, bahkan jika Gaime bersedia 
mengambil tindakan, saya khawatir itu akan terlambat.” 


Namun, pria berkumis di kursi itu hanya tersenyum saat 
mendengarnya. “Apa pun yang terjadi, kita harus memiliki harapan, 
karena harapan akan selalu menjadi senjata terkuat kita.” 


Namun, klisenya ini jelas tidak cukup untuk memuaskan para dewa 
di depannya. Pada akhirnya, melihat mereka tidak bisa bertanya 


lagi, Ares dan yang lainnya hanya bisa pergi dengan kekecewaan. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1404: Bab 1404 — Harapan Adalah Senjata Terbesar Kita 


“Yang kau sebut bertahan hidup adalah mengurung diri di taman 
Eden yang omong kosong itu dan terus hidup?” Ares mencibir. 


“Betul sekali.Di Taman Eden, kita akan menjadi sangat lemah dan 
kehilangan sebagian besar kekuatan kita, tapi setidaknya kita bisa 
bertahan.Mengingat situasi saat ini, ini adalah pilihan yang paling 
rasional.” 


Kata-kata Isis juga disetujui oleh banyak dewa yang hadir.Beberapa 
dari mereka bahkan sudah mulai mempelajari lokasi Taman 
Eden.Ini karena penguasa laraya dapat menyerang roh seseorang 
melalui mimpi, oleh karena itu, tidak mudah untuk menemukan 
tempat yang benar-benar dapat mengisolasi dunia luar. 


Beberapa dewa pendukung ISIS bahkan mengolok-olok Ares yang 
merupakan pemimpin faksi perang, “Bukankah alasan kalian semua 
tidak mau mendukung Proyek Taman Eden karena kalian tidak mau 
menyerah pada kekuatan kalian sendiri? ? Pada akhirnya, alasan 
mengapa kalian semua lebih kuat dari kami adalah karena 
popularitas kalian.Namun, begitu kita mencapai Taman Eden, 
semuanya akan dimulai dari awal lagi.Semua orang akan berdiri di 
garis start yang sama.Segala sesuatu yang terjadi setelah itu akan 
tergantung pada kemampuanmu sendiri.” 


Ares sangat marah sehingga dia tertawa.“Ares, jangan lupa siapa 
yang menyelamatkanmu dari tangan para Dewa Baru.Tanpa Kami, 
kalian semua akan dimakan hidup-hidup oleh Dewa Baru yang 


lapar.” 


Freya juga anggota faksi pro-perang.Namun, dia tidak banyak 
bicara selama pertemuan itu.Ketika Ares yang sedang marah 
mengucapkan kata-kata ini, hati Freya tenggelam, dia tahu bahwa 
Ares telah melakukan kesalahan fatal. 


Seperti yang diharapkan, setelah Ares mengucapkan kata-kata itu, 
banyak faksi netral, yang masih bimbang, mulai condong ke 
Rencana Taman Eden.Lagi pula, tidak ada yang ingin menjadi tidak 
berguna sepanjang waktu. 


Di Taman Eden, mereka mungkin mengalami kesulitan pada 
awalnya.Namun, seperti yang dikatakan ISIS, semua orang sekali 
lagi akan berdiri di garis awal yang sama.Ini adalah kesempatan 
langka, terutama bagi para dewa yang semakin lemah, sulit bagi 
mereka untuk tidak tergoda. 


Freya melihat bahwa semuanya tidak berjalan dengan baik dan 
dengan tegas meminta istirahat setengah jam.Meskipun proposal ini 
diterima oleh tuan rumah pertemuan, justya, faksi berorientasi 
pertempuran yang dipimpin oleh Ares mengerti bahwa., perpecahan 
tidak bisa dihindari. 


“Pertemuan semacam ini benar-benar membuang-buang waktu.Para 
pengecut itu sudah lama ketakutan.Bahkan jika kita memecahkan 
kebekuan, mereka tidak akan terus bertarung.” 


Di halaman di luar rumah, Ares tidak bisa menahan diri untuk tidak 
mengeluh ketika dia melihat bahwa pada dasarnya ada orang-orang 
di sekitarnya. 


“Lalu, apakah kamu punya ide bagus?” Ekspresi Freya relatif 
tenang, seolah dia tidak terkejut dengan hasilnya.Dia hanya 
bertanya, “Saat ini, sebagian besar dewa condong mendukung 


Proyek Taman Eden.Memang benar bahwa kita adalah satu-satunya 
yang tersisa yang tidak dapat melawan orang itu.” 


“Akan lebih bagus jika GAIME masih ada.” Bader tiba-tiba 
menghela nafas. 


Meskipun GAIME adalah dewa baru, dia adalah salah satu dari 
sedikit orang yang disambut oleh dewa baru dan dihormati oleh 
Dewa Lama.Dia menetapkan aturan permainan dan mengakhiri 
perang yang telah berlangsung selama ribuan tahun, dia mendirikan 
tatanan baru untuk alam dewa. 


Meskipun ada banyak orang yang mengeluh bahwa dia terlalu 
berwawasan luas dan merindukan masa lalu yang biadab dan 
bebas, pada saat kritis hidup dan mati ini, orang pertama yang 
dipikirkan semua orang masih game. 


Namun, Gaime telah menghilang pada saat yang genting ini.Jika 
dia hadir pada pertemuan ini, para dewa akan mencapai konsensus 
apakah akan bertarung atau melarikan diri.Tidak, jika dia hadir., 
mungkin tidak akan ada pertemuan ini sama sekali.Ini karena 
GAIME sudah merawat tuan Laryev ketika dia baru saja turun ke 
tubuh Zhang Heng. 


Melihat waktu yang hampir habis, faksi pro-perang hanya bisa terus 
mengeluh, tetapi mereka tidak dapat menemukan alasan yang baik 
untuk meyakinkan yang lain. 


Ares juga memperhatikan bahwa Freya tampak sedikit 
terganggu.Sementara dewa-dewa lain berusaha mencari solusi, dia 
hanya diam-diam melihat ke ujung halaman yang lain. 


Di bangku itu duduk seorang pria gemuk pendek dengan setelan jas 
dan dasi.Rambutnya disisir rapi, dan dia memiliki kumis yang 
berlebihan, dia tampak seperti baru saja turun dari sebuah foto 


abad ke-19. 


Saat ini, dia tidak berpartisipasi dalam diskusi faksi-faksi yang 
bertikai, juga tidak berbaur dengan mereka yang ingin 
melaksanakan Proyek Taman Fden.Dia hanya memegang sepotong 
roti panggang yang baru saja dia ambil dari dapur dan menikmati 
sinar matahari, dia sesekali mencubit remah-remah dan 
memberikannya kepada sekelompok burung pipit di depannya. 


Namun, saat dia hendak membuang sisa roti terakhir di tangannya, 
burung pipit di tanah tiba-tiba melebarkan sayapnya dan terbang 
menjauh. 


Pria berkumis itu mengangkat kepalanya dan melihat sekelompok 
dewa yang dipimpin Ares berjalan ke arahnya. 


“Apakah kalian di sini untuk berjemur di bawah sinar matahari 
juga?” 


“Tidak, kami ingin tahu di mana Gaime sekarang,” jawab 
Ares.Meskipun pihak lain adalah dewa baru, sikap Ares sangat 
sopan. 


“Bukan hanya kalian, aku juga ingin tahu.” Pria berkumis itu 
merentangkan tangannya, sepertinya dia tidak bisa menahan diri. 


Pada saat berikutnya, Freya berdiri. “Beberapa orang mengatakan 
bahwa Gaime melarikan diri lebih awal karena dia takut pada Lord 
of lalenia.” 


“Itu teori yang menarik.” Pria berkumis itu mengangkat alisnya dan 
berkata dengan penuh minat, “Bagaimana menurutmu?” 


“Saya pikir itu omong kosong.Selain Gaime, tidak ada dewa lain 


yang bersedia menghabiskan begitu banyak upaya untuk 
menengahi konflik antara Dewa Baru dan Dewa Lama.Saya tidak 
berpikir pemimpin seperti itu akan benar-benar meninggalkan kita 
ketika kita sangat membutuhkannya.” 


“Ya, ketika dia pertama kali menyarankan kepadaku bahwa dia 
akan menggunakan game untuk menggantikan perang dan 
menyelesaikan perselisihan antara para dewa, aku juga cukup 
terkejut.Kupikir kutu buku seperti dia akan menganggap hal seperti 
itu terlalu merepotkan.Aku bahkan mengejeknya saat itu.Saya 
mengatakan kepadanya bahwa perang dan perdamaian seperti dua 
sisi mata uang.Anda tidak dapat menghilangkan satu sisi dan 
mempertahankan sisi lainnya. 


“Game mungkin bisa membawa perdamaian untuk saat ini, tetapi 
konfliknya masih menumpuk.Dewa baru dan Dewa lama akan 
bertarung lagi cepat atau lambat.Tentu saja, saya tidak menyangka 
bahwa pertempuran ini akan berakhir dengan cara seperti itu.Saya 
harus mengatakan bahwa akhir ini memiliki selera humor yang 
cukup gelap.” Pria berkumis itu tersenyum. 


“Apakah dia pergi karena dia kecewa dengan kita?” Ares berkata, 
“Jadi dia ingin menyerah pada kita, sama seperti orang-orang di 
sana yang ingin menyerah pada manusia?” 


“Berdasarkan pemahamanku tentang dia, dia seharusnya tidak 
menjadi orang seperti itu.” 


“Berhentilah membuat kami tegang.Anda memiliki hubungan 
terbaik dengannya.Apa sebenarnya yang Gaime coba lakukan? 
Tidak bisakah dia memberi tahu kita saat ini?” Apollo tampak 
paling cemas, “Setiap detik kita menunda, pria di laut akan menjadi 
lebih kuat.Ketika saat itu tiba, bahkan jika Gaime bersedia 
mengambil tindakan, saya khawatir itu akan terlambat.” 


Namun, pria berkumis di kursi itu hanya tersenyum saat 


mendengarnya. “Apa pun yang terjadi, kita harus memiliki harapan, 
karena harapan akan selalu menjadi senjata terkuat kita.” 


Namun, klisenya ini jelas tidak cukup untuk memuaskan para dewa 
di depannya.Pada akhirnya, melihat mereka tidak bisa bertanya 
lagi, Ares dan yang lainnya hanya bisa pergi dengan kekecewaan. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1405 


Bab 1405: Bab 1405 — Mitra Sparring 


Pria berbaju bunga itu tidak berbohong. Kehidupan di laut memang 
selalu membosankan. 


Setelah meninggalkan laut, ponsel kehilangan sinyalnya, dan 
seluruh kapal menjadi dunia kecil yang tertutup. Waktu di kapal 
diperpanjang tanpa batas, dan setiap hari tampaknya tidak berbeda 
dari hari sebelumnya. Hari-hari hanyalah pengulangan yang tidak 
berarti. 


Pria berbaju bunga awalnya berpikir bahwa Shen Xixi hanya 
mengatakannya, tetapi dia tidak berharap bahwa dia benar-benar 
tidak mencari hiburan apa pun. Belum lagi mengetuk pintunya, 
setelah sekian lama, dia bahkan tidak menangkap ikan sekali pun. 
Banyak orang di kapal tidak menyukainya, tetapi Shen Xixi 
tampaknya tidak mengambil hati. 


Dia jarang berkomunikasi dengan orang lain. Setiap hari, dia akan 
pergi ke ruang pelatihan tepat waktu untuk semua jenis pelatihan. 
Pria berbaju bunga telah mengunjunginya beberapa kali, tetapi dia 
harus mengakui bahwa wanita ini jelas bukan vas bunga. Dia cukup 
kejam pada dirinya sendiri, apakah itu latihan kekuatan, latihan 
kekuatan ledakan, atau latihan kecepatan, dia berlatih dua hingga 
tiga kali lebih banyak daripada yang lain. Selain itu, dia 
menghabiskan beberapa jam di ruang pelatihan setiap hari untuk 
menyempurnakan ilmu pedangnya. 


Guru ilmu pedang di kapal benar-benar diyakinkan olehnya. Dia 
bahkan menyiksanya sampai dia trauma. Dia tidak punya pilihan 
selain mengambil cuti tiga hari untuk memulihkan diri dan 
memulihkan semangatnya. 


Para pelaut yang dipertukarkan tampak. Sayangnya, perwira 
berpangkat tertinggi pada saat itu adalah kapten sendiri, tidak 
cukup untuk meyakinkan kru. Akhirnya, bagaimanapun, di bawah 
pengaruh Elmer, seseorang akhirnya meletakkan senjata mereka. 


Dan begitu seseorang mulai melakukannya, beberapa orang lagi 
mengikuti. 


Lelaki berjanggut hitam itu berbicara, “Kaptenmu sudah menyerah 
padaku. Saya bersedia bersumpah atas nama saya bahwa saya akan 
mengampuni nyawa orang-orang yang menyerah. ” 


Segera, lebih banyak orang menjatuhkan senjata mereka. Ketika 
yang lain melihat bahwa mereka sendirian, mereka juga menyerah. 


Pada akhirnya, Singa Laut secara ajaib memenangkan pertempuran 
dengan mengorbankan 47 perompak, dan 29 lainnya terluka. 
Hampir semua orang yang selamat terluka. Ketika mereka kembali 
ke kapal mereka untuk ditambal setelah pertempuran, mereka 
menemukan bahwa dokter yang ada di kapal telah meninggal 
dalam pertempuran. 


Untungnya, Scarborough juga memiliki dokter. Yang dengan 
keterampilan medis terbaik dipaksa untuk bergabung dengan Singa 
Laut. Zhang Heng mencari wajah-wajah di sekelilingnya, berpikir 
bahwa tidak mungkin anak petani itu bisa selamat dari 
pertempuran ganas ini, tetapi ketika mereka membersihkan medan 
perang, dia menemukan pria di belakang meriam, berdarah di 
mulut dan gemetar seperti daun . Di sebelahnya adalah tubuh 
seorang pelaut Inggris, daging di tenggorokannya berdarah dan 
hancur. 


Bab 128: 128 


Shen Xixi tidak menyerah pada pelatihannya. Hanya saja dia tidak 
punya siapa-siapa untuk dilatih. Dia hanya bisa berulang kali 
mengayunkan pedangnya di depan cermin dan terus-menerus 
mengubah postur tubuhnya. Itu jelas hal yang sangat 
membosankan, tapi ekspresinya tetap sama, dia sepertinya tidak 
merasa bosan sama sekali. 


Namun, saat dia selesai berlatih satu set gerakan, pintu ruang 
latihan didorong terbuka dari luar. 


Shen Xixi sedikit terkejut. Dalam keadaan normal, tidak akan ada 
seorang pun di ruang pelatihan ilmu pedang setelah pukul sembilan 
malam, jadi dia biasanya datang untuk berlatih saat ini untuk 
menghindari kebosanan dengan yang lain. 


Saat berikutnya, satu set alat pelindung dilemparkan di depannya. 


Kemudian, pria yang sudah mengenakan perlengkapan pelindung 
lengkap dan membungkus dirinya dengan erat berkata, “Biarkan 
aku berlatih denganmu.” 


Shen Xixi mengenali suara yang datang dari pria berbaju bunga di 
bawah helm. 


Tapi dia tidak mengambil alat pelindung di samping kakinya. Dia 
hanya menyeka keringat di dahinya dan berkata, “Saya pikir saya 
membuat diri saya jelas sebelumnya.” 


“Aku tidak memukulmu,” pria berbaju bunga menyela Shen Xixi, 
“Aku tahu bahwa perilaku sembronoku sebelumnya mungkin telah 
meninggalkan kesan buruk padamu, tapi aku bukan binatang yang 
hanya tahu cara berpikir. dengan tubuh bagian bawah saya. Kalau 
tidak, aku tidak akan berada di kapal begitu lama tanpa 
mengganggumu.” 


Shen Xixi menyimpan pedang bambu di tangannya dan menunggu 
pria berbaju bunga melanjutkan. 


“Saya hanya ingin bersenang-senang dari waktu ke waktu. Ini 
adalah masalah kesepakatan bersama. Bahkan jika kamu adalah 
ibuku, kamu tidak dapat mengganggu kehidupan pribadiku, kan?” 
Pria berbaju bunga itu mengangkat bahu. 


“Lalu mengapa kamu tidak terus bersenang-senang dan malah 
datang untuk berlatih denganku?” Tanya Shen Xixi. 


“Tolong, apakah Anda pikir saya benar-benar lupa tujuan 
perjalanan ini? Tentu saja, saya juga berharap memiliki rekan tim 
yang dapat diandalkan di sisi saya pada saat kritis. Meskipun kami 
nyaris lolos dari kematian kali ini, selalu baik untuk meningkatkan 
peluang kami untuk bertahan hidup. Jika tidak, mengapa saya 
menerima aplikasi Anda untuk mengizinkan Anda naik ke kapal? 
Apakah Anda benar-benar berpikir bahwa saya cemburu pada 
Orang Mati itu? Potong omong kosong dan mulai!” Pria berbaju 
bunga mengirimkan undangan untuk berperang. 


Shen Xixi tidak ragu lagi. Dia mengambil baju besi di tanah dan 
memakainya. Dia memegang pedang bambu di tangannya lagi, dan 
auranya berubah. “Tolong beri tahu saya!” 


Pria berbaju bunga merasakan tekanan besar menyelimutinya dari 
jauh. Dia akhirnya mengerti mengapa pelatih pedang di kapal 
meminta cuti. Namun, dia tidak hanya tidak takut, dia bahkan lebih 
bersemangat, dia menjilat bibirnya dan berkata, “Ayo!” 


Selama dua minggu berikutnya, mereka berdua telah berdebat satu 
sama lain. 


Orang yang paling bahagia tidak lain adalah pelatih pedang di 
kapal, karena dia terkejut menemukan bahwa liburannya telah 


diperpanjang dan dia telah lolos dari neraka sebagai mitra sparring. 
Pada saat yang sama, dia diam-diam berduka untuk pria berbaju 
bunga, karena dia tidak percaya bahwa benar-benar ada pria di 
dunia ini yang bisa menahan siksaan Shen Xixi. 


Tapi ternyata pria berbaju kembang itu juga orang gila yang cukup 
kejam pada dirinya sendiri. 


Kesan Shen Xixi tentang pria berbaju bunga memang telah 
meningkat pesat. Dalam arti tertentu, temperamen genit pria 
berbaju bunga itu lebih seperti penyamaran. Jika Anda tertipu oleh 
penampilannya .., jika Anda benar-benar memandang rendah dia 
karena ini, itu akan menjadi apa yang dia inginkan, dan Anda harus 
membayar harga yang menyakitkan. 


Di ruang pelatihan, dua sosok mempertahankan gerakan kecepatan 
tinggi. Sambil memblokir serangan satu sama lain, mereka juga 
mencari kekurangan dalam gerakan masing-masing! 


Intensitas pertempuran sudah sangat tinggi sejak awal. Pakaian 
pelatihan sudah lama basah oleh keringat, tetapi mereka berdua 
masih fokus sepenuhnya. Suara tabrakan pedang bambu bergema di 
ruang pelatihan. 


Mata Shen Xixi tidak pernah lepas dari bahu pria itu. 


Apakah dia akan menyerang sisi kiri? Tidak, ini hanya tipuan! 
Target sebenarnya adalah tenggorokannya, tetapi Shen Xixi tidak 
menghentikan lawannya setelah melihat gerakannya. Sebagai 
gantinya, dia membuat ujung pedangnya berayun sedikit ke kiri, 
seolah-olah dia bersiap untuk membela sisi kiri, tetapi pada 
kenyataannya, dia siap untuk dengan cepat menusuk kembali ke 
pergelangan tangan kanan pria itu setelah memblokir serangannya. 


Pertempuran tidak pernah merupakan kontes kecepatan dan 


kekuatan yang sederhana. Pada saat yang sama, ada juga kontes 
semangat. 


Mereka berdua telah terlibat dalam kontes semacam itu lebih dari 
seribu kali selama periode waktu ini. Mereka sama-sama menang 
dan kalah, dan tidak ada yang bisa menyelesaikan yang lain. 
Namun, pada saat berikutnya, Shen Xixi tiba-tiba pingsan, dia 
benar-benar tidak bisa menghindari tusukan pria itu di 
tenggorokannya. 


Namun, pria berbaju bunga-bunga itu jelas menyadari perilaku 
Shen Xixi yang tidak biasa. Pada saat genting, dia menghentikan 
tindakannya dan bertanya dengan prihatin, “Apakah Anda baik- 
baik saja?” 


Setelah periode kompetisi ini, mereka berdua sudah lama berteman. 
Tentu saja, teman seperti ini bukanlah hubungan antara pria dan 
wanita. Mereka hanya mengagumi satu sama lain dan bersedia 
untuk percaya pada kekuatan masing-masing. 


Meskipun pria berbaju bunga telah melepaskan umpan kecil 
sebelum dia bergerak, dia tidak berpikir bahwa kekuatan Shen Xixi 
tidak akan dapat melihat melalui gerakan menggodanya, belum lagi 
Shen Xixi benar-benar tidak siap sekarang, itu seolah-olah dia telah 
kehilangan akal sehatnya. 


“Saya baik-baik saja. Aku hanya sedikit lelah. Sebut saja sehari. 
Bisakah kamu meninggalkanku sendirian sebentar?” Kata Shen Xixi 
sambil menggosok dahinya. 


“Oke.” Pria berbaju bunga itu tidak membuang waktu. Dia berdiri 
dan berkata, “Akhir-akhir ini berat bagimu. Anda bisa lebih banyak 
beristirahat. Datang dan temukan aku ketika kamu ingin melatih 
pedangmu.” 


“Terima kasih.” Shen Xixi memaksakan senyum. 


Namun, ketika pria berbaju bunga itu pergi, Shen Xixi tidak bisa 
menahannya lagi. Dia memeluk tempat sampah di ruang pelatihan 
dan muntah karena dia baru saja melihat kepala pria berbaju bunga 
yang mengenakan helm, yang dia lihat hanyalah kepala gurita 
besar. Faktanya, bukan hanya pria berbaju bunga-bunga itu. Shen 
Xixi sendirian di ruang pelatihan. Ketika dia melihat langit-langit di 
atas kepalanya, dia merasa bahwa langit-langit telah berubah juga, 
ditutupi dengan kulit kerang, dan ada sesuatu yang terus-menerus 
menggeliat. 


Shen Xixi tahu ada yang salah dengan pikirannya. Lebih tepatnya, 
setelah satu setengah bulan melacak dan membersihkan 
perkumpulan misterius itu, ada yang salah dengan pikirannya. 


Namun, dia bertahan sampai sekarang dan tidak memberi tahu 
siapa pun. 


Shen Xixi hanya berharap bahwa pertempuran terakhir ini akan 
datang sedikit lebih awal, sebelum pikirannya benar-benar runtuh. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1405: Bab 1405 — Mitra Sparring 


Pria berbaju bunga itu tidak berbohong.Kehidupan di laut memang 
selalu membosankan. 


Setelah meninggalkan laut, ponsel kehilangan sinyalnya, dan 
seluruh kapal menjadi dunia kecil yang tertutup.Waktu di kapal 
diperpanjang tanpa batas, dan setiap hari tampaknya tidak berbeda 
dari hari sebelumnya.Hari-hari hanyalah pengulangan yang tidak 


berarti. 


Pria berbaju bunga awalnya berpikir bahwa Shen Xixi hanya 
mengatakannya, tetapi dia tidak berharap bahwa dia benar-benar 
tidak mencari hiburan apa pun.Belum lagi mengetuk pintunya, 
setelah sekian lama, dia bahkan tidak menangkap ikan sekali 
pun.Banyak orang di kapal tidak menyukainya, tetapi Shen Xixi 
tampaknya tidak mengambil hati. 


Dia jarang berkomunikasi dengan orang lain.Setiap hari, dia akan 
pergi ke ruang pelatihan tepat waktu untuk semua jenis 
pelatihan.Pria berbaju bunga telah mengunjunginya beberapa kali, 
tetapi dia harus mengakui bahwa wanita ini jelas bukan vas 
bunga.Dia cukup kejam pada dirinya sendiri, apakah itu latihan 
kekuatan, latihan kekuatan ledakan, atau latihan kecepatan, dia 
berlatih dua hingga tiga kali lebih banyak daripada yang lain.Selain 
itu, dia menghabiskan beberapa jam di ruang pelatihan setiap hari 
untuk menyempurnakan ilmu pedangnya. 


Guru ilmu pedang di kapal benar-benar diyakinkan olehnya.Dia 
bahkan menyiksanya sampai dia trauma.Dia tidak punya pilihan 
selain mengambil cuti tiga hari untuk memulihkan diri dan 
memulihkan semangatnya. 


Shen Xixi tidak menyerah pada pelatihannya.Hanya saja dia tidak 
punya siapa-siapa untuk dilatih.Dia hanya bisa berulang kali 
mengayunkan pedangnya di depan cermin dan terus-menerus 
mengubah postur tubuhnya.Itu jelas hal yang sangat membosankan, 
tapi ekspresinya tetap sama, dia sepertinya tidak merasa bosan 
sama sekali. 


Namun, saat dia selesai berlatih satu set gerakan, pintu ruang 
latihan didorong terbuka dari luar. 


Shen Xixi sedikit terkejut.Dalam keadaan normal, tidak akan ada 
seorang pun di ruang pelatihan ilmu pedang setelah pukul sembilan 


malam, jadi dia biasanya datang untuk berlatih saat ini untuk 
menghindari kebosanan dengan yang lain. 


Saat berikutnya, satu set alat pelindung dilemparkan di depannya. 


Kemudian, pria yang sudah mengenakan perlengkapan pelindung 
lengkap dan membungkus dirinya dengan erat berkata, “Biarkan 
aku berlatih denganmu.” 


Shen Xixi mengenali suara yang datang dari pria berbaju bunga di 
bawah helm. 


Tapi dia tidak mengambil alat pelindung di samping kakinya.Dia 
hanya menyeka keringat di dahinya dan berkata, “Saya pikir saya 
membuat diri saya jelas sebelumnya.” 


“Aku tidak memukulmu,” pria berbaju bunga menyela Shen Xixi, 
“Aku tahu bahwa perilaku sembronoku sebelumnya mungkin telah 
meninggalkan kesan buruk padamu, tapi aku bukan binatang yang 
hanya tahu cara berpikir.dengan tubuh bagian bawah saya.Kalau 
tidak, aku tidak akan berada di kapal begitu lama tanpa 
mengganggumu.” 


Shen Xixi menyimpan pedang bambu di tangannya dan menunggu 
pria berbaju bunga melanjutkan. 


“Saya hanya ingin bersenang-senang dari waktu ke waktu.Ini 
adalah masalah kesepakatan bersama.Bahkan jika kamu adalah 
ibuku, kamu tidak dapat mengganggu kehidupan pribadiku, kan?” 
Pria berbaju bunga itu mengangkat bahu. 


“Lalu mengapa kamu tidak terus bersenang-senang dan malah 
datang untuk berlatih denganku?” Tanya Shen Xixi. 


“Tolong, apakah Anda pikir saya benar-benar lupa tujuan 
perjalanan ini? Tentu saja, saya juga berharap memiliki rekan tim 
yang dapat diandalkan di sisi saya pada saat kritis.Meskipun kami 
nyaris lolos dari kematian kali ini, selalu baik untuk meningkatkan 
peluang kami untuk bertahan hidup.Jika tidak, mengapa saya 
menerima aplikasi Anda untuk mengizinkan Anda naik ke kapal? 
Apakah Anda benar-benar berpikir bahwa saya cemburu pada 
Orang Mati itu? Potong omong kosong dan mulai!” Pria berbaju 
bunga mengirimkan undangan untuk berperang. 


Shen Xixi tidak ragu lagi.Dia mengambil baju besi di tanah dan 
memakainya.Dia memegang pedang bambu di tangannya lagi, dan 
auranya berubah.“Tolong beri tahu saya!” 


Pria berbaju bunga merasakan tekanan besar menyelimutinya dari 
jauh.Dia akhirnya mengerti mengapa pelatih pedang di kapal 
meminta cuti.Namun, dia tidak hanya tidak takut, dia bahkan lebih 
bersemangat, dia menjilat bibirnya dan berkata, “Ayo!” 


Selama dua minggu berikutnya, mereka berdua telah berdebat satu 
sama lain. 


Orang yang paling bahagia tidak lain adalah pelatih pedang di 
kapal, karena dia terkejut menemukan bahwa liburannya telah 
diperpanjang dan dia telah lolos dari neraka sebagai mitra 
sparring.Pada saat yang sama, dia diam-diam berduka untuk pria 
berbaju bunga, karena dia tidak percaya bahwa benar-benar ada 
pria di dunia ini yang bisa menahan siksaan Shen Xixi. 


Tapi ternyata pria berbaju kembang itu juga orang gila yang cukup 
kejam pada dirinya sendiri. 


Kesan Shen Xixi tentang pria berbaju bunga memang telah 
meningkat pesat.Dalam arti tertentu, temperamen genit pria 
berbaju bunga itu lebih seperti penyamaran.Jika Anda tertipu oleh 
penampilannya., jika Anda benar-benar memandang rendah dia 


karena ini, itu akan menjadi apa yang dia inginkan, dan Anda harus 
membayar harga yang menyakitkan. 


Di ruang pelatihan, dua sosok mempertahankan gerakan kecepatan 
tinggi.Sambil memblokir serangan satu sama lain, mereka juga 
mencari kekurangan dalam gerakan masing-masing! 


Intensitas pertempuran sudah sangat tinggi sejak awal.Pakaian 
pelatihan sudah lama basah oleh keringat, tetapi mereka berdua 
masih fokus sepenuhnya.Suara tabrakan pedang bambu bergema di 
ruang pelatihan. 


Mata Shen Xixi tidak pernah lepas dari bahu pria itu. 


Apakah dia akan menyerang sisi kiri? Tidak, ini hanya tipuan! 
Target sebenarnya adalah tenggorokannya, tetapi Shen Xixi tidak 
menghentikan lawannya setelah melihat gerakannya.Sebagai 
gantinya, dia membuat ujung pedangnya berayun sedikit ke kiri, 
seolah-olah dia bersiap untuk membela sisi kiri, tetapi pada 
kenyataannya, dia siap untuk dengan cepat menusuk kembali ke 
pergelangan tangan kanan pria itu setelah memblokir serangannya. 


Pertempuran tidak pernah merupakan kontes kecepatan dan 
kekuatan yang sederhana.Pada saat yang sama, ada juga kontes 
semangat. 


Mereka berdua telah terlibat dalam kontes semacam itu lebih dari 
seribu kali selama periode waktu ini.Mereka sama-sama menang 
dan kalah, dan tidak ada yang bisa menyelesaikan yang 
lain.Namun, pada saat berikutnya, Shen Xixi tiba-tiba pingsan, dia 
benar-benar tidak bisa menghindari tusukan pria itu di 
tenggorokannya. 


Namun, pria berbaju bunga-bunga itu jelas menyadari perilaku 
Shen Xixi yang tidak biasa.Pada saat genting, dia menghentikan 


tindakannya dan bertanya dengan prihatin, “Apakah Anda baik- 
baik saja?” 


Setelah periode kompetisi ini, mereka berdua sudah lama 
berteman.Tentu saja, teman seperti ini bukanlah hubungan antara 
pria dan wanita.Mereka hanya mengagumi satu sama lain dan 
bersedia untuk percaya pada kekuatan masing-masing. 


Meskipun pria berbaju bunga telah melepaskan umpan kecil 
sebelum dia bergerak, dia tidak berpikir bahwa kekuatan Shen Xixi 
tidak akan dapat melihat melalui gerakan menggodanya, belum lagi 
Shen Xixi benar-benar tidak siap sekarang, itu seolah-olah dia telah 
kehilangan akal sehatnya. 


“Saya baik-baik saja.Aku hanya sedikit lelah.Sebut saja 
sehari.Bisakah kamu meninggalkanku sendirian sebentar?” Kata 
Shen Xixi sambil menggosok dahinya. 


“Oke.” Pria berbaju bunga itu tidak membuang waktu.Dia berdiri 
dan berkata, “Akhir-akhir ini berat bagimu.Anda bisa lebih banyak 
beristirahat.Datang dan temukan aku ketika kamu ingin melatih 
pedangmu.” 


“Terima kasih.” Shen Xixi memaksakan senyum. 


Namun, ketika pria berbaju bunga itu pergi, Shen Xixi tidak bisa 
menahannya lagi.Dia memeluk tempat sampah di ruang pelatihan 
dan muntah karena dia baru saja melihat kepala pria berbaju bunga 
yang mengenakan helm, yang dia lihat hanyalah kepala gurita 
besar.Faktanya, bukan hanya pria berbaju bunga-bunga itu.Shen 
Xixi sendirian di ruang pelatihan.Ketika dia melihat langit-langit di 
atas kepalanya, dia merasa bahwa langit-langit telah berubah juga, 
ditutupi dengan kulit kerang, dan ada sesuatu yang terus-menerus 
menggeliat. 


Kali ini, Elmer benar-benar panik — terutama ketika setelah pria 
berjanggut hitam itu membunuh dua pengawalnya, dia memotong 
salah satu kepala mereka.Bola berisi daging menggelinding ke kaki 
Elmer.Lord Elmer yang telah hidup seperti seorang pangeran 
sepanjang hidupnya hampir muntah ketika melihat kepala yang 
telah dipenggal.Sebaliknya, pengawalnya yang tersisa berada di 
samping mereka. 


Untungnya, kepala petugas yang segera menangani perompak 
berniat, merespons dengan cepat dengan mengirimkan tim pelaut 
untuk membantu.Pada saat yang sama, orang-orang di tingkat 
bawah akhirnya naik ke papan tangga. 


Tiba-tiba, beberapa pedang diarahkan ke pria berjanggut 
itu.Meskipun Black Beard berani dan ganas, dia masih 
manusia.Dalam keadaan seperti itu, dia hanya bisa melanjutkan 
pertarungan sambil mengalahkan mundur. 


Para perompak akhirnya mencapai titik paling genting dari 
pertempuran.Jika mereka membiarkan Elmer mundur ke tingkat 
kedua, maka harapan mereka untuk memenangkan pertempuran ini 
akan sangat tipis.Pada saat ini, semua orang dikuatkan dengan 
tembakan adrenalin — tidak hanya angkatan laut, bahkan para 
perompak datang untuk mendukung sekutu mereka.Mereka entah 
bagaimana berhasil memaksa musuh mundur dengan bertarung 
dengan sengit. 


Kedua belah pihak terlibat dalam pertempuran sengit untuk 
menyelesaikan pintu keluar gerbang.Pria berjanggut mengambil 
keuntungan dari kesempatan ini, mengalihkan perhatiannya Elmer 
yang berdiri di sisi lain, dan memimpin anak buahnya untuk 
mendorong maju beberapa kali.Pada akhirnya, bagaimanapun, 
upaya itu tidak berhasil dan dia memiliki lebih banyak luka yang 
ditambahkan ke tubuhnya. 


Ketika pelaut Inggris menyadari bahwa sosok yang menakutkan itu 
tidak kebal, moral mereka melonjak.Para perompak yang menjaga 


Shen Xixi tahu ada yang salah dengan pikirannya.Lebih tepatnya, 
setelah satu setengah bulan melacak dan membersihkan 
perkumpulan misterius itu, ada yang salah dengan pikirannya. 


Namun, dia bertahan sampai sekarang dan tidak memberi tahu 
siapa pun. 


Shen Xixi hanya berharap bahwa pertempuran terakhir ini akan 
datang sedikit lebih awal, sebelum pikirannya benar-benar runtuh. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1406 


Bab 1406: Bab 1406 — Bukan Dia, Itu Mereka 


Shen Xixi tidak dapat mengingat bagaimana dia kembali ke 
kamarnya. Dia mengeluarkan botol obat tidur yang dia beli sebelum 
dia naik ke kapal dari ranselnya. Dia membuka tutup botol dan 
menemukan bahwa itu kosong. 


Setelah itu, dia hanya bisa mandi sebentar dan berbaring di tempat 
tidur. 


Setelah seharian berlatih keras, tubuh dan pikirannya lelah, tapi dia 
tetap tidak bisa tidur. 


Shen Xixi tidak tahu mengapa, tetapi durasi halusinasi ini lebih 
lama dari yang sebelumnya. Tidak peduli di mana dia melihat 
sekarang, dia akan melihat pemandangan aneh yang tidak dapat 
ditanggung oleh orang biasa. 


Ketika Shen Xixi mencoba menutup matanya, imajinasinya menjadi 
lebih tajam. Hal-hal yang tak terlukiskan memenuhi pikirannya, 
seolah-olah mereka akan melahapnya. 


Pada saat itu, Shen Xixi tiba-tiba teringat Zhang Heng. Yang 
terakhir seharusnya juga menderita halusinasi mengerikan semacam 
ini, terutama selama dia mengasingkan diri di gunung. Shen Xixi 
tidak tahu bagaimana Zhang Heng bertahan, meskipun 
dibandingkan dengan dia, Zhang Heng masih memiliki (kristal 
kekebalan) pada dirinya. 


Namun, (kristal kekebalan| hanya digunakan tiga kali, dan Zhang 


Heng memiliki satu penggunaan terakhir yang tersisa untuk gadis 
kecil yang telah menghabiskan beberapa minggu bersamanya. 


Jadi di mana dia menggunakan dua peluang sebelumnya? 


Sejak kematian Zhang Heng, Shen Xixi telah menghindari 
mengingat hal-hal yang berhubungan dengan Zhang Heng. Selain 
fakta bahwa sulit baginya untuk menerima kematian Zhang Heng .., 
ada juga simpul di hatinya — itu adalah pilihan terakhir Zhang 
Heng. 


Terkadang, Shen Xixi merasa bisa memahami Zhang Heng. 
Bagaimanapun, dia telah dipaksa ke dalam situasi putus asa malam 
itu. Selain beberapa orang, seluruh dunia berharap dia mati di 
lembah itu, oleh karena itu, dia secara alami memiliki cukup alasan 
untuk membalas dendam pada dunia. Ini adalah hal yang sangat 
adil untuk dilakukan. 


Namun, Shen Xixi merasa bahwa Zhang Heng yang dia kenal lebih 
dari itu. Namun, rasionalitasnya tidak dapat meyakinkannya untuk 
percaya pada hal ilusi seperti Fan Meinan dan ayah Zhang. 


Karena itu, dia hanya bisa menyimpan masalah ini di lubuk 
hatinya. Sampai Malam ini, pikirannya berada di ambang 
kehancuran karena halusinasi yang tak terkendali itu. Namun, dia 
tidak bisa tidak memikirkan banyak hal. 


Detail yang seharusnya tidak diabaikan dengan keterampilan 
pengamatannya. 


Shen Xixi menyadari bahwa ada terlalu banyak faktor yang tidak 
dapat dijelaskan atas kematian Zhang Heng malam itu. Dalam dua 
minggu terakhir hidupnya, mengapa dia lari ke gunung sendirian? 
Apa yang dia lakukan selama itu? Melihat jebakan yang dia pasang 
di pegunungan, jelas bahwa dia mengharapkan pertempuran malam 


itu. Jika itu masalahnya, mengapa dia tidak melarikan diri lebih 
awal? 


Bahkan penduduk desa yang telah memberi tahu dia sebelumnya, 
dengan kehati-hatian Zhang Heng, seharusnya tidak mengabaikan 
faktor yang tidak stabil ini. 


Shen Xixi menempatkan dirinya pada posisi Zhang Heng, ingin 
berpikir dan memahami keadaan pikiran dan pemikiran Zhang 
Heng pada saat itu. Namun, saat ini, dia disiksa oleh halusinasi 
yang ada di mana-mana, sulit baginya untuk memusatkan 
perhatiannya sepenuhnya. 


Selanjutnya, untuk beberapa alasan yang tidak diketahui, laut 
sangat berbadai malam ini. Kapal Pemburu laut dalam bergoyang di 
tengah ombak. Orang-orang di dalamnya tampak seperti sedang 
duduk di kapal bajak laut di sebuah taman hiburan, bahkan banyak 
orang yang sudah tertidur tersentak bangun dari tempat tidur 
mereka oleh badai. Para pelaut juga dengan gugup menunggu 
perintah di pos mereka. 


Shen Xixi sudah merasa mual, jadi dia tidak punya pilihan selain 
bangun dari tempat tidurnya dan mencari tempat sampah. 


Namun, tidak lama setelah Shen Xixi selesai muntah, alarm tiba- 
tiba terdengar di kabin. 


Dari panjang alarm, Shen Xixi dapat mengetahui bahwa itu adalah 
serangan musuh! 


Saat berikutnya, dia bergidik. Mungkinkah Zhang Heng? Jika itu 
masalahnya, itu bisa menjelaskan mengapa halusinasi berlangsung 
begitu lama. Apakah itu karena orang yang sebenarnya ada di 
dekatnya? 


Ketika Shen Xixi memikirkan hal ini, bukan saja dia tidak merasa 
takut, dia bahkan merasakan antisipasi. 


Dia paling tahu kondisi mentalnya sendiri. Itu semakin buruk dari 
hari ke hari. Jika ini berlarut-larut, dia mungkin mati di lautan luas 
ini bahkan sebelum dia bisa melihat orang yang sebenarnya. 


Shen Xixi pergi ke tempat tidur dan mengeluarkan timbangan kecil 
yang diberikan Justya padanya. Dia mendorong pintu hingga 
terbuka dan berjalan menuju geladak. 


Koridor itu sangat ramai sekarang. Hampir semua pintu kamar 
terbuka. Para pemain di ruang tamu sedang mengenakan pakaian 
mereka atau memeriksa senjata mereka karena kapal bergetar, ada 
juga potongan-potongan barang seperti botol bir dan kertas toilet 
yang berguling-guling di lantai. Kapten masing-masing tim 
menghitung anggota masing-masing tim. Semua orang terlihat 
sangat gugup. 


Meskipun mereka tahu bahwa hari seperti itu akan datang sebelum 
mereka naik ke kapal, itu tidak berarti bahwa ketika hari ini benar- 
benar datang, semua orang tidak akan bergeming dan 
menghadapinya dengan tenang. 


Shen Xixi jarang berinteraksi dengan pemain lain. Sekarang Perang 
Besar akan datang, tidak ada yang peduli padanya. Shen Xixi 
berjalan sampai ke geladak. 


Pada saat ini, langit sepertinya telah ditusuk oleh sesuatu. Hujan 
deras turun dari pintu masuk lubang, dan tetesan hujan yang lebat 
telah menyatu sepenuhnya. Ditambah dengan angin dan guntur 
yang menakutkan, bahkan jika orang-orang di dek hanya terpisah 
beberapa meter.., mereka masih perlu berteriak untuk hampir tidak 
berkomunikasi. 


Shen Xixi menopang dirinya dengan baterai di samping untuk 
menstabilkan tubuhnya. Pada saat yang sama, dia dengan cepat 
mengalihkan pandangannya dan menemukan pria dengan kemeja 
bunga-bunga di antara beberapa sosok di dek pelabuhan. 


Meski kapal terus-menerus berguncang di tengah badai dan ombak 
besar, sosok pria berbaju bunga itu berdiri kokoh seperti batu, tak 
bergerak meski diterpa angin dan hujan. Melihat sosoknya, para 
pelaut di geladak sepertinya tidak begitu takut lagi. 


Pria berbaju bunga itu memegang teropongnya dan melihat ke arah 
tertentu. 


Saat berikutnya, suara Shen Xixi datang dari belakangnya. “Apakah 
dia disini?” 


“Itu bukan dia, itu mereka.” Pria berbaju bunga itu memasang 
ekspresi serius. Dia menyerahkan teropong ke Shen Xixi. Shen Xixi 
mengambil teropong dan meletakkannya di depan matanya. Dia 
melihat ke arah yang dilihat oleh pria berbaju bunga itu. 


Namun, jarak pandang di laut sangat rendah sekarang. Sejauh mata 
Shen Xixi bisa melihat, hanya ada gelombang bergelombang. Itu 
sampai sambaran petir tebal menghantam laut dan menerangi 
langit malam. 


Dengan kilatan Cahaya, Shen Xixi melihat sekelompok bayangan 
hitam pekat di laut. Mereka adalah sekelompok monster jelek yang 
setengah manusia dan setengah ikan kodok. Jumlah mereka tidak 
diketahui. Setidaknya ada ribuan dari mereka, mereka berenang 
dengan cepat ke arah mereka. Untuk sesaat, Shen Xixi berpikir 
bahwa dia sedang berhalusinasi. 


Namun, saat berikutnya, dia mendengar pria berbaju bunga 
mengucapkan satu kata, “Penyelam dalam!” 


Suaranya lebih dingin dari tetesan air hujan yang jatuh di kulitnya. 
Kemudian, dia memerintahkan ajudan di sampingnya, “Bersiaplah 
untuk menjatuhkan bom laut dalam.” 


“Haruskah kita menjatuhkan semuanya?” 


“Tidak, gunakan setengahnya. Setengah lainnya harus dibiarkan 
menjadi target utama.” Setelah jeda, pria berbaju bunga itu 
menambahkan, “Jika kita bisa selamat dari gelombang serangan 
ini.” 
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Shen Xixi tidak dapat mengingat bagaimana dia kembali ke 
kamarnya.Dia mengeluarkan botol obat tidur yang dia beli sebelum 
dia naik ke kapal dari ranselnya.Dia membuka tutup botol dan 
menemukan bahwa itu kosong. 


Setelah itu, dia hanya bisa mandi sebentar dan berbaring di tempat 
tidur. 


Setelah seharian berlatih keras, tubuh dan pikirannya lelah, tapi dia 
tetap tidak bisa tidur. 


Shen Xixi tidak tahu mengapa, tetapi durasi halusinasi ini lebih 
lama dari yang sebelumnya.Tidak peduli di mana dia melihat 
sekarang, dia akan melihat pemandangan aneh yang tidak dapat 
ditanggung oleh orang biasa. 


Ketika Shen Xixi mencoba menutup matanya, imajinasinya menjadi 
lebih tajam.Hal-hal yang tak terlukiskan memenuhi pikirannya, 
seolah-olah mereka akan melahapnya. 


Pada saat itu, Shen Xixi tiba-tiba teringat Zhang Heng.Yang terakhir 
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Heng memiliki satu penggunaan terakhir yang tersisa untuk gadis 
kecil yang telah menghabiskan beberapa minggu bersamanya. 


Jadi di mana dia menggunakan dua peluang sebelumnya? 


Sejak kematian Zhang Heng, Shen Xixi telah menghindari 
mengingat hal-hal yang berhubungan dengan Zhang Heng.Selain 
fakta bahwa sulit baginya untuk menerima kematian Zhang Heng., 
ada juga simpul di hatinya — itu adalah pilihan terakhir Zhang 
Heng. 


Terkadang, Shen Xixi merasa bisa memahami Zhang 
Heng.Bagaimanapun, dia telah dipaksa ke dalam situasi putus asa 
malam itu.Selain beberapa orang, seluruh dunia berharap dia mati 
di lembah itu, oleh karena itu, dia secara alami memiliki cukup 
alasan untuk membalas dendam pada dunia.Ini adalah hal yang 
sangat adil untuk dilakukan. 


Namun, Shen Xixi merasa bahwa Zhang Heng yang dia kenal lebih 
dari itu.Namun, rasionalitasnya tidak dapat meyakinkannya untuk 
percaya pada hal ilusi seperti Fan Meinan dan ayah Zhang. 


Karena itu, dia hanya bisa menyimpan masalah ini di lubuk 
hatinya.Sampai Malam ini, pikirannya berada di ambang 
kehancuran karena halusinasi yang tak terkendali itu.Namun, dia 
tidak bisa tidak memikirkan banyak hal. 


Detail yang seharusnya tidak diabaikan dengan keterampilan 
pengamatannya. 


Shen Xixi menyadari bahwa ada terlalu banyak faktor yang tidak 
dapat dijelaskan atas kematian Zhang Heng malam itu.Dalam dua 
minggu terakhir hidupnya, mengapa dia lari ke gunung sendirian? 
Apa yang dia lakukan selama itu? Melihat jebakan yang dia pasang 
di pegunungan, jelas bahwa dia mengharapkan pertempuran malam 
itu.Jika itu masalahnya, mengapa dia tidak melarikan diri lebih 
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Bahkan penduduk desa yang telah memberi tahu dia sebelumnya, 
dengan kehati-hatian Zhang Heng, seharusnya tidak mengabaikan 
faktor yang tidak stabil ini. 


Shen Xixi menempatkan dirinya pada posisi Zhang Heng, ingin 
berpikir dan memahami keadaan pikiran dan pemikiran Zhang 
Heng pada saat itu.Namun, saat ini, dia disiksa oleh halusinasi yang 
ada di mana-mana, sulit baginya untuk memusatkan perhatiannya 
sepenuhnya. 


Selanjutnya, untuk beberapa alasan yang tidak diketahui, laut 
sangat berbadai malam ini.Kapal Pemburu laut dalam bergoyang di 
tengah ombak.Orang-orang di dalamnya tampak seperti sedang 
duduk di kapal bajak laut di sebuah taman hiburan, bahkan banyak 
orang yang sudah tertidur tersentak bangun dari tempat tidur 
mereka oleh badai.Para pelaut juga dengan gugup menunggu 
perintah di pos mereka. 


Shen Xixi sudah merasa mual, jadi dia tidak punya pilihan selain 
bangun dari tempat tidurnya dan mencari tempat sampah. 


Namun, tidak lama setelah Shen Xixi selesai muntah, alarm tiba- 
tiba terdengar di kabin. 


Dari panjang alarm, Shen Xixi dapat mengetahui bahwa itu adalah 
serangan musuh! 


Saat berikutnya, dia bergidik. Mungkinkah Zhang Heng? Jika itu 
masalahnya, itu bisa menjelaskan mengapa halusinasi berlangsung 
begitu lama.Apakah itu karena orang yang sebenarnya ada di 
dekatnya? 


Ketika Shen Xixi memikirkan hal ini, bukan saja dia tidak merasa 
takut, dia bahkan merasakan antisipasi. 


Dia paling tahu kondisi mentalnya sendiri.Itu semakin buruk dari 
hari ke hari.Jika ini berlarut-larut, dia mungkin mati di lautan luas 
ini bahkan sebelum dia bisa melihat orang yang sebenarnya. 


Shen Xixi pergi ke tempat tidur dan mengeluarkan timbangan kecil 
yang diberikan Justya padanya.Dia mendorong pintu hingga 
terbuka dan berjalan menuju geladak. 


Koridor itu sangat ramai sekarang.Hampir semua pintu kamar 
terbuka.Para pemain di ruang tamu sedang mengenakan pakaian 
mereka atau memeriksa senjata mereka karena kapal bergetar, ada 
juga potongan-potongan barang seperti botol bir dan kertas toilet 
yang berguling-guling di lantai.Kapten masing-masing tim 
menghitung anggota masing-masing tim.Semua orang terlihat 
sangat gugup. 


Meskipun mereka tahu bahwa hari seperti itu akan datang sebelum 
mereka naik ke kapal, itu tidak berarti bahwa ketika hari ini benar- 
benar datang, semua orang tidak akan bergeming dan 
menghadapinya dengan tenang. 


Shen Xixi jarang berinteraksi dengan pemain lain.Sekarang Perang 
Besar akan datang, tidak ada yang peduli padanya.Shen Xixi 
berjalan sampai ke geladak. 


jalan keluar mengambil kerusakan yang semakin besar. 


Sisiknya terbalik. 


Zhang Heng menggunakan senapan pendek terakhir pada musuh di 
depannya, dan kemudian mengeluarkan senapan dari kain 
minyak.Awalnya, dia mengarahkan senjatanya ke Elmer.Dari apa 
yang dia amati sejak awal, pria ini adalah kapten kapal.Tetapi tepat 
ketika dia akan menarik pelatuknya, dia ragu-ragu. 


Situasi mereka saat ini tidak persis seperti yang mereka 
harapkan.Meskipun Elmer adalah orang berpangkat tertinggi di 
Scarborough, orang yang telah mengarahkan pertempuran selama 
ini adalah kepala petugas di kapal.Menyingkirkan Elmer sekarang 
mungkin tidak berarti bahwa dia telah menghilangkan kepala ular 
itu.Kepala petugas akan mengambil alih komando pertempuran dan 
itu jelas bukan akhir yang diinginkan Zhang Heng. 


Tidak banyak waktu yang tersisa baginya untuk berpikir.Rekan- 
rekannya bisa kehilangan posisi mereka di jalan.Dalam waktu 
sesingkat yang tersedia baginya, Zhang Heng membuat keputusan 
dan menggeser moncongnya. 


Pada awalnya, kepala petugas juga dilindungi.Tetapi ketika Elmer 
dalam bahaya, dia harus mengirim hampir semua orang 
bersenjatanya untuk membantu, meninggalkan dirinya sendiri 
dengan hanya tiga orang.Ketika dia melihat bahwa Elmer aman 
untuk saat ini, dia sedikit santai.Mereka hanya perlu bertahan di 
sana selama dua menit lagi, lalu para perompak yang menghalangi 
jalan semua akan terbunuh, dan seluruh situasi akan berbalik. 


Chief officer mengalihkan perhatiannya ke pertempuran yang 
sedang berlangsung di sisi lain, sama sekali tidak menyadari bahwa 
ia telah menjadi target.Dan meskipun ketiga pelaut yang menjaga 
mengawasi sekitarnya, mereka tidak curiga akan kemungkinan 
bahaya yang datang dari tempat yang jauh. 


Pada saat ini, langit sepertinya telah ditusuk oleh sesuatu.Hujan 
deras turun dari pintu masuk lubang, dan tetesan hujan yang lebat 
telah menyatu sepenuhnya.Ditambah dengan angin dan guntur 
yang menakutkan, bahkan jika orang-orang di dek hanya terpisah 
beberapa meter., mereka masih perlu berteriak untuk hampir tidak 
berkomunikasi. 


Shen Xixi menopang dirinya dengan baterai di samping untuk 
menstabilkan tubuhnya.Pada saat yang sama, dia dengan cepat 
mengalihkan pandangannya dan menemukan pria dengan kemeja 
bunga-bunga di antara beberapa sosok di dek pelabuhan. 


Meski kapal terus-menerus berguncang di tengah badai dan ombak 
besar, sosok pria berbaju bunga itu berdiri kokoh seperti batu, tak 
bergerak meski diterpa angin dan hujan.Melihat sosoknya, para 
pelaut di geladak sepertinya tidak begitu takut lagi. 


Pria berbaju bunga itu memegang teropongnya dan melihat ke arah 
tertentu. 


Saat berikutnya, suara Shen Xixi datang dari belakangnya.“Apakah 
dia disini?” 


“Itu bukan dia, itu mereka.” Pria berbaju bunga itu memasang 
ekspresi serius.Dia menyerahkan teropong ke Shen Xixi.Shen Xixi 
mengambil teropong dan meletakkannya di depan matanya.Dia 
melihat ke arah yang dilihat oleh pria berbaju bunga itu. 


Namun, jarak pandang di laut sangat rendah sekarang.Sejauh mata 
Shen Xixi bisa melihat, hanya ada gelombang bergelombang.Itu 
sampai sambaran petir tebal menghantam laut dan menerangi 
langit malam. 


Dengan kilatan Cahaya, Shen Xixi melihat sekelompok bayangan 


hitam pekat di laut.Mereka adalah sekelompok monster jelek yang 
setengah manusia dan setengah ikan kodok.Jumlah mereka tidak 
diketahui.Setidaknya ada ribuan dari mereka, mereka berenang 
dengan cepat ke arah mereka.Untuk sesaat, Shen Xixi berpikir 
bahwa dia sedang berhalusinasi. 


Namun, saat berikutnya, dia mendengar pria berbaju bunga 
mengucapkan satu kata, “Penyelam dalam!” 


Suaranya lebih dingin dari tetesan air hujan yang jatuh di 
kulitnya.Kemudian, dia memerintahkan ajudan di sampingnya, 
“Bersiaplah untuk menjatuhkan bom laut dalam.” 


“Haruskah kita menjatuhkan semuanya?” 


“Tidak, gunakan setengahnya.Setengah lainnya harus dibiarkan 
menjadi target utama.” Setelah jeda, pria berbaju bunga itu 
menambahkan, “Jika kita bisa selamat dari gelombang serangan 
ini.” 
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Dengan ledakan keras, bahan peledak tinggi di bom laut dalam 
diledakkan! 


Gelombang kejut dan pecahannya melesat ke segala arah dengan 
cepat, membentuk beberapa gelombang yang membubung ke langit 
di permukaan air! 


Harus diketahui bahwa bom laut dalam ini dibentengi oleh para 
penjaga dan khusus digunakan untuk menangani makhluk gaib. 
Monster yang setengah manusia, setengah ikan, dan setengah katak 
dalam jangkauan ledakan hampir semuanya mati di tempat. Dalam 
waktu singkat.., mayat terapung di permukaan laut. 


Namun, sebelum orang-orang di kapal bisa bersorak, mereka 
melihat sekelompok Bayangan Hitam baru bergabung dengan tim. 
Jumlah monster tidak berkurang tetapi malah bertambah! 


Ekspresi Pria berbaju bunga menjadi semakin serius. Dia berpikir 
sejenak dan menyuruh anak buahnya untuk menjatuhkan dua bom 
lagi di laut dalam. Pada saat yang sama, dia mencoba 
menembakkan torpedo. 


Sayangnya, selain muatan kedalaman yang dapat diledakkan pada 
waktu yang ditentukan, torpedo berat dengan mudah dihindari oleh 
monster. Selain itu, dibandingkan dengan jumlah penyelam dalam 
ini, kerusakan yang disebabkan oleh biaya kedalaman tidak cukup. 


Pria berbaju bunga itu sudah menyadari keseriusan masalahnya. 


Untuk menghemat amunisi, dia bahkan tidak mengizinkan meriam 
utama dan sekunder untuk menembak. Tidak sampai monster 
berenang mendekat, dia akhirnya memberi perintah untuk 
menyerang. 


Bola meriam dan peluru miring ke bawah. Bayangan Gelap di laut 
tidak bisa menahan perasaan tertahan. Namun, reaksi mereka juga 
sangat cepat. Setelah menjatuhkan puluhan mayat, mereka 
menghilang sepenuhnya dari permukaan laut. 


Para pemain secara alami tidak terlalu naif untuk berpikir bahwa 
mereka dapat mengandalkan putaran serangan ini untuk mengusir 
monster. Faktanya, ketika mereka melihat penyelam yang dalam 
menghilang, ekspresi banyak orang berubah. 


Mereka sudah memikirkan kemana monster-monster ini pergi! 


Penyelam yang dalam bergerak dari permukaan air ke dasar air, 
menghindari tembakan sengit. Menurut detektor sonar, monster- 
monster ini sekarang berada sekitar 20 meter di bawah air, dan 
kecepatan mereka tidak melambat, mereka terus mendekati kapal 
pemburu laut dalam. 


Pria berbaju bunga memiliki reaksi sederhana ketika menghadapi 
musuh yang mengancam. Dia hanya berkata dengan acuh tak acuh, 
“Bersiaplah untuk pertempuran!” 


Kemudian, dia memimpin dan mengambil senapan mesin ringan 
dari orang di sampingnya. 


Setelah mendengar alarm, para pemain di kapal dengan cepat 
menjadi tenang setelah mengalami kekacauan yang singkat. Mereka 
berkumpul menjadi tim-tim kecil sesuai dengan divisi sebelumnya 
dan datang ke geladak di bawah pimpinan kapten, di antaranya 
adalah hantu yang sangat dingin yang telah membekukan kolam 


sebelumnya. 


Dia berjalan ke sisi kapal dan mengulurkan tangan untuk menekan 
pagar pembatas. Segera, lapisan es tipis terbentuk di bagian bawah 
kapal. 


Penyelam yang dalam hanya muncul dari air setelah menyelam ke 
titik buta yang tidak dapat mengenai meriam utama dan sekunder 
di kapal. Namun, ketika mereka mencoba naik ke kapal, mereka 
merasa sulit untuk menemukan titik kekuatan apa pun, bagian dari 
anggota badan mereka yang dilepas sangat licin. Akibatnya, para 
penyelam angkatan pertama yang merupakan unit garda depan 
langsung menderita. 


Mereka melompat tinggi dan tak lama kemudian, mereka meluncur 
ke dalam air lagi. Bersamaan dengan mereka, ada juga serangkaian 
peluru! 


Gelombang serangan pertama dari para penyelam baru saja 
dimulai, dan mereka tidak punya pilihan selain mengakhirinya 
dengan tergesa-gesa. Selain itu, mereka telah menyerahkan puluhan 
mayat. Namun, para pemain di kapal tidak terlalu bersemangat. 
Semua orang mengerti bahwa.., Pertempuran Malam ini baru saja 
dimulai. 


Seperti yang diharapkan, para penyelam hanya terdiam beberapa 
saat sebelum mereka menemukan langkah baru. 


Malam ini, laut sedang badai dan tinggi. Bahkan ada ombak besar 
yang tingginya puluhan meter. Para penyelam benar-benar dapat 
menghitung lintasan mereka dan menggunakan gelombang besar 
untuk melemparkan diri mereka ke kapal. 


Hanya gelombang yang tingginya hampir sama dengan pagar kapal 
telah mengirim setidaknya 40 penyelam ke kapal. Namun, beberapa 


dari mereka telah dibunuh oleh para pemain yang telah 
menemukannya bahkan sebelum mereka mendarat, selain itu, ada 
juga beberapa yang tidak beruntung yang membenturkan kepala 
mereka ke menara dan pingsan. 


Namun, sisanya akhirnya berhasil naik ke kapal, memberi rekan 
mereka awal yang baik. Sayangnya, jumlah mereka terlalu banyak. 
Mereka dengan cepat ditangani oleh tim pemain terdekat. 


Namun, keberhasilan mereka juga menunjukkan jalan bagi para 
penyelam. Setelah itu, semakin banyak katak setengah manusia dan 
setengah ikan menggunakan ombak untuk melemparkan diri ke 
kapal. Pertempuran menjadi intens. 


Setelah medan perang dipindahkan dari laut ke kapal, baik torpedo 
maupun meriam tidak dapat digunakan lagi. Senjata paling andal 
yang dimiliki para pemain adalah peluru pembunuh dewa. 


Apalagi sekarang peluru pembunuh dewa telah ditingkatkan ke 
generasi ketiga, daya mematikannya sangat mencengangkan. 
Bahkan dewa di bawah kelas B akan kesulitan untuk menahan 
mereka, belum lagi para penyelam, yang merupakan makhluk 
supernatural tingkat pelayan, pada dasarnya, selama mereka 
ditembak, mereka akan kehilangan kekuatan tempur mereka. 


Namun, masalahnya adalah terlalu banyak monster ini, seolah-olah 
mereka tidak ada habisnya. 


Pada awalnya, para pemain memiliki keunggulan mutlak, tetapi 
segera, korban mulai muncul. Pada saat yang sama, pria berbaju 
bunga tidak punya pilihan selain mengingatkan para pemburu laut 
dalam untuk berhati-hati dengan peluru mereka. 


Meskipun Guardian telah menghabiskan banyak darah kali ini dan 
memberikan sejumlah besar peluru pembunuh dewa, jumlah rata- 


rata peluru di setiap kapal tidak sebanyak yang mereka bayangkan. 
Apalagi rencananya kali ini adalah untuk berurusan dengan Lord of 
lalenia, peluru hanya memainkan peran menahan. Pada tingkat 
konsumsi peluru pembunuh dewa saat ini, kemungkinan besar 
mereka tidak akan bertahan lebih dari 15 menit. 


Ketika beberapa pemain mendengar peringatan pria berbaju bunga, 
mereka dengan tegas menurunkan laju tembakan mereka dan mulai 
mengejar akurasi tembakan. Pada saat yang sama, mereka juga 
menggunakan senjata lain untuk membantu dalam pertempuran, 
namun, bukan berarti sebagian besar pemain tidak memahami 
konsekuensi dari kehabisan peluru God Slayer. Hanya saja pada 
saat ini, mereka memiliki musuh di sekitar mereka. Jika mereka 
tidak menembak mati-matian, mereka akan mati, dalam situasi ini, 
bahkan jika mereka ingin menyelamatkan peluru, mereka tidak bisa 
melakukannya. 


Shen Xixi mengambil pedang yang dilemparkan oleh pria berbaju 
bunga. Pedang kali ini berbeda dengan pedang bambu yang 
digunakan pada latihan sebelumnya. Itu ditempa dari baja karbon 
tinggi. Apalagi bilahnya dibuka. Saat Shen Xixi mengangkat pedang 
dan mengayunkannya ke bawah.., seorang penyelam yang dalam 
ditembus olehnya. 


Setelah itu, tatapan Shen Xixi dengan cepat menyapu sekeliling dan 
bergerak menuju tim kecil yang berada dalam situasi yang lebih 
mendesak. Dari tim enam orang, tiga orang sudah mati dalam 
pertempuran. Di antara tiga orang yang tersisa, dua di antaranya 
terluka, mereka hanya berjuang untuk bertahan, tetapi peluru 
mereka hampir habis. 


Untungnya, Shen Xixi tiba tepat waktu dan dengan rapi menebas 
lima penyelam dalam yang mengelilingi mereka. Kemudian, dia 
melemparkan majalah itu ke tubuhnya kepada mereka. Tanpa 
menunggu mereka bertiga mengucapkan terima kasih padanya.., 
bagaimanapun, Shen Xixi telah mengacungkan pedang baja karbon 
tinggi di tangannya sekali lagi untuk menemui penyelam dalam 


berikutnya. 


Di sisi lain, pria berbaju bunga juga menjadi gila karena 
membunuh. Ke mana pun mereka berdua lewat, tidak ada yang bisa 
menghentikan mereka! Tidak ada satu pun penyelam dalam yang 
bisa mendekati mereka. Selain mereka, ada juga pemain lain 
dengan kemampuan khusus yang telah melepaskan kekuatan 
mereka satu demi satu. Pada satu titik, mereka berhasil 
membalikkan keadaan yang condong ke arah penyelam yang 
dalam. 


Namun, seiring berjalannya waktu, jumlah kerugian para pemain 
telah diperbesar. Menghadapi monster yang hampir mustahil untuk 
dibunuh di sekitarnya, bahkan orang terkuat pun tidak bisa 
menahan rasa putus asa. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Dengan ledakan keras, bahan peledak tinggi di bom laut dalam 
diledakkan! 


Gelombang kejut dan pecahannya melesat ke segala arah dengan 
cepat, membentuk beberapa gelombang yang membubung ke langit 
di permukaan air! 


Harus diketahui bahwa bom laut dalam ini dibentengi oleh para 
penjaga dan khusus digunakan untuk menangani makhluk 
gaib.Monster yang setengah manusia, setengah ikan, dan setengah 
katak dalam jangkauan ledakan hampir semuanya mati di 
tempat.Dalam waktu singkat., mayat terapung di permukaan laut. 


Namun, sebelum orang-orang di kapal bisa bersorak, mereka 
melihat sekelompok Bayangan Hitam baru bergabung dengan 
tim.Jumlah monster tidak berkurang tetapi malah bertambah! 


Ekspresi Pria berbaju bunga menjadi semakin serius.Dia berpikir 
sejenak dan menyuruh anak buahnya untuk menjatuhkan dua bom 
lagi di laut dalam.Pada saat yang sama, dia mencoba menembakkan 
torpedo. 


Sayangnya, selain muatan kedalaman yang dapat diledakkan pada 
waktu yang ditentukan, torpedo berat dengan mudah dihindari oleh 
monster.Selain itu, dibandingkan dengan jumlah penyelam dalam 
ini, kerusakan yang disebabkan oleh biaya kedalaman tidak cukup. 


Pria berbaju bunga itu sudah menyadari keseriusan 
masalahnya.Untuk menghemat amunisi, dia bahkan tidak 
mengizinkan meriam utama dan sekunder untuk menembak.Tidak 
sampai monster berenang mendekat, dia akhirnya memberi 
perintah untuk menyerang. 


Bola meriam dan peluru miring ke bawah.Bayangan Gelap di laut 
tidak bisa menahan perasaan tertahan.Namun, reaksi mereka juga 
sangat cepat.Setelah menjatuhkan puluhan mayat, mereka 
menghilang sepenuhnya dari permukaan laut. 


Para pemain secara alami tidak terlalu naif untuk berpikir bahwa 
mereka dapat mengandalkan putaran serangan ini untuk mengusir 
monster.Faktanya, ketika mereka melihat penyelam yang dalam 
menghilang, ekspresi banyak orang berubah. 


Mereka sudah memikirkan kemana monster-monster ini pergi! 


Penyelam yang dalam bergerak dari permukaan air ke dasar air, 
menghindari tembakan sengit.Menurut detektor sonar, monster- 
monster ini sekarang berada sekitar 20 meter di bawah air, dan 


kecepatan mereka tidak melambat, mereka terus mendekati kapal 
pemburu laut dalam. 


Pria berbaju bunga memiliki reaksi sederhana ketika menghadapi 
musuh yang mengancam.Dia hanya berkata dengan acuh tak acuh, 
“Bersiaplah untuk pertempuran!” 


Kemudian, dia memimpin dan mengambil senapan mesin ringan 
dari orang di sampingnya. 


Setelah mendengar alarm, para pemain di kapal dengan cepat 
menjadi tenang setelah mengalami kekacauan yang singkat.Mereka 
berkumpul menjadi tim-tim kecil sesuai dengan divisi sebelumnya 
dan datang ke geladak di bawah pimpinan kapten, di antaranya 
adalah hantu yang sangat dingin yang telah membekukan kolam 
sebelumnya. 


Dia berjalan ke sisi kapal dan mengulurkan tangan untuk menekan 
pagar pembatas.Segera, lapisan es tipis terbentuk di bagian bawah 
kapal. 


Penyelam yang dalam hanya muncul dari air setelah menyelam ke 
titik buta yang tidak dapat mengenai meriam utama dan sekunder 
di kapal.Namun, ketika mereka mencoba naik ke kapal, mereka 
merasa sulit untuk menemukan titik kekuatan apa pun, bagian dari 
anggota badan mereka yang dilepas sangat licin.Akibatnya, para 
penyelam angkatan pertama yang merupakan unit garda depan 
langsung menderita. 


Mereka melompat tinggi dan tak lama kemudian, mereka meluncur 
ke dalam air lagi.Bersamaan dengan mereka, ada juga serangkaian 
peluru! 


Gelombang serangan pertama dari para penyelam baru saja 
dimulai, dan mereka tidak punya pilihan selain mengakhirinya 


Setelah menjalani pelatihan khusus Simone, pistol itu sekarang 
terasa seperti perpanjangan dari tubuh Zhang Heng sendiri.Begitu 
dia berada di zona itu, pikirannya akan secara otomatis melindungi 
dirinya dari gangguan.Seluruh orang itu akan benar-benar diam dan 
tenang seperti karang di tepi pantai.Zhang Heng menarik napas 
dalam-dalam dan dengan lembut menarik pelatuk dengan 
telunjuknya. 


Para penjaga tidak tahu apa yang baru saja terjadi. Yang mereka 
tahu adalah bahwa kepala kepala petugas tiba-tiba tersentak 
mundur dan dia jatuh ke tanah.Baru setelah mereka melihat darah 
memancar dari kepalanya mereka mulai panik. 


Secara bersamaan, suara system prompt berbicara di telinganya. 


(Berhasil membunuh seorang komandan senior Angkatan Laut 
Kerajaan, #15 poin permainan.Anda dapat merujuk ke panel 
karakter untuk informasi lebih lanjut. 


Lelaki berjanggut hitam itu sangat menyadari peluang serangan 
yang cepat, dan dengan cepat memimpin enam perompak yang 
tersisa ke arah Elmer, mengabaikan pundaknya yang berdarah. 


Musket pendek di tangan mereka meraung seperti guntur di malam 
hari. 


Sekarang, setelah kehilangan komandan, angkatan laut Inggris 
benar-benar kacau.Tapi para perompak sendiri juga 
dihabiskan.Tarik-menarik perang di pintu keluar gang akhirnya 
diselesaikan dan pelaut Inggris di lantai dua menerobos blokade 
dan bergegas ke geladak. 


Penambahan kekuatan baru ini adalah bencana bagi bajak laut yang 
kelelahan.Ekspresi kelegaan dan kegembiraan menyapu wajah 


dengan tergesa-gesa.Selain itu, mereka telah menyerahkan puluhan 
mayat.Namun, para pemain di kapal tidak terlalu 
bersemangat.Semua orang mengerti bahwa., Pertempuran Malam 
ini baru saja dimulai. 


Seperti yang diharapkan, para penyelam hanya terdiam beberapa 
saat sebelum mereka menemukan langkah baru. 


Malam ini, laut sedang badai dan tinggi.Bahkan ada ombak besar 
yang tingginya puluhan meter.Para penyelam benar-benar dapat 

menghitung lintasan mereka dan menggunakan gelombang besar 
untuk melemparkan diri mereka ke kapal. 


Hanya gelombang yang tingginya hampir sama dengan pagar kapal 
telah mengirim setidaknya 40 penyelam ke kapal.Namun, beberapa 
dari mereka telah dibunuh oleh para pemain yang telah 
menemukannya bahkan sebelum mereka mendarat, selain itu, ada 
juga beberapa yang tidak beruntung yang membenturkan kepala 
mereka ke menara dan pingsan. 


Namun, sisanya akhirnya berhasil naik ke kapal, memberi rekan 
mereka awal yang baik.Sayangnya, jumlah mereka terlalu 
banyak.Mereka dengan cepat ditangani oleh tim pemain terdekat. 


Namun, keberhasilan mereka juga menunjukkan jalan bagi para 
penyelam.Setelah itu, semakin banyak katak setengah manusia dan 
setengah ikan menggunakan ombak untuk melemparkan diri ke 
kapal.Pertempuran menjadi intens. 


Setelah medan perang dipindahkan dari laut ke kapal, baik torpedo 
maupun meriam tidak dapat digunakan lagi.Senjata paling andal 
yang dimiliki para pemain adalah peluru pembunuh dewa. 


Apalagi sekarang peluru pembunuh dewa telah ditingkatkan ke 
generasi ketiga, daya mematikannya sangat 


mencengangkan.Bahkan dewa di bawah kelas B akan kesulitan 
untuk menahan mereka, belum lagi para penyelam, yang 
merupakan makhluk supernatural tingkat pelayan, pada dasarnya, 
selama mereka ditembak, mereka akan kehilangan kekuatan tempur 
mereka. 


Namun, masalahnya adalah terlalu banyak monster ini, seolah-olah 
mereka tidak ada habisnya. 


Pada awalnya, para pemain memiliki keunggulan mutlak, tetapi 
segera, korban mulai muncul.Pada saat yang sama, pria berbaju 
bunga tidak punya pilihan selain mengingatkan para pemburu laut 
dalam untuk berhati-hati dengan peluru mereka. 


Meskipun Guardian telah menghabiskan banyak darah kali ini dan 
memberikan sejumlah besar peluru pembunuh dewa, jumlah rata- 
rata peluru di setiap kapal tidak sebanyak yang mereka 
bayangkan.Apalagi rencananya kali ini adalah untuk berurusan 
dengan Lord of lalenia, peluru hanya memainkan peran 
menahan.Pada tingkat konsumsi peluru pembunuh dewa saat ini, 
kemungkinan besar mereka tidak akan bertahan lebih dari 15 
menit. 


Ketika beberapa pemain mendengar peringatan pria berbaju bunga, 
mereka dengan tegas menurunkan laju tembakan mereka dan mulai 
mengejar akurasi tembakan.Pada saat yang sama, mereka juga 
menggunakan senjata lain untuk membantu dalam pertempuran, 
namun, bukan berarti sebagian besar pemain tidak memahami 
konsekuensi dari kehabisan peluru God Slayer.Hanya saja pada saat 
ini, mereka memiliki musuh di sekitar mereka.Jika mereka tidak 
menembak mati-matian, mereka akan mati, dalam situasi ini, 
bahkan jika mereka ingin menyelamatkan peluru, mereka tidak bisa 
melakukannya. 


Shen Xixi mengambil pedang yang dilemparkan oleh pria berbaju 
bunga.Pedang kali ini berbeda dengan pedang bambu yang 
digunakan pada latihan sebelumnya.Itu ditempa dari baja karbon 


tinggi.Apalagi bilahnya dibuka.Saat Shen Xixi mengangkat pedang 
dan mengayunkannya ke bawah., seorang penyelam yang dalam 
ditembus olehnya. 


Setelah itu, tatapan Shen Xixi dengan cepat menyapu sekeliling dan 
bergerak menuju tim kecil yang berada dalam situasi yang lebih 
mendesak.Dari tim enam orang, tiga orang sudah mati dalam 
pertempuran.Di antara tiga orang yang tersisa, dua di antaranya 
terluka, mereka hanya berjuang untuk bertahan, tetapi peluru 
mereka hampir habis. 


Untungnya, Shen Xixi tiba tepat waktu dan dengan rapi menebas 
lima penyelam dalam yang mengelilingi mereka.Kemudian, dia 
melemparkan majalah itu ke tubuhnya kepada mereka.Tanpa 
menunggu mereka bertiga mengucapkan terima kasih padanya., 
bagaimanapun, Shen Xixi telah mengacungkan pedang baja karbon 
tinggi di tangannya sekali lagi untuk menemui penyelam dalam 
berikutnya. 


Di sisi lain, pria berbaju bunga juga menjadi gila karena 
membunuh.Ke mana pun mereka berdua lewat, tidak ada yang bisa 
menghentikan mereka! Tidak ada satu pun penyelam dalam yang 
bisa mendekati mereka.Selain mereka, ada juga pemain lain dengan 
kemampuan khusus yang telah melepaskan kekuatan mereka satu 
demi satu.Pada satu titik, mereka berhasil membalikkan keadaan 
yang condong ke arah penyelam yang dalam. 


Namun, seiring berjalannya waktu, jumlah kerugian para pemain 
telah diperbesar.Menghadapi monster yang hampir mustahil untuk 
dibunuh di sekitarnya, bahkan orang terkuat pun tidak bisa 
menahan rasa putus asa. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1408 


Bab 1408: Bab 1408 — Persyaratan Pertama 


Dihadapkan dengan dua monster yang menerkamnya dari kedua 
sisi, Shen Xixi pertama-tama mundur setengah langkah, 
meninggalkan cukup ruang untuk dirinya sendiri. Kemudian, dia 
melambaikan pedang baja karbon tinggi di tangannya, dan pada 
saat berikutnya, kepala kedua monster itu terputus, setelah 
berurusan dengan musuh di depannya, Shen Xixi memotong kaki 
belakang seorang penyelam. berbaring di baterai. 


Namun, ketika dia menikam penyelam yang lebih besar dengan 
teritip di tubuhnya, yang tampak seperti seorang pemimpin, dia 
meleset. 


Shen Xixi segera menyadari bahwa itu hanya halusinasinya. Dia 
menyeka hujan dari wajahnya, mengambil nafas selama 
pertempuran, dan melihat ke tempat lain. 


Pada saat ini, pertempuran di geladak masih berlangsung. Ada 
mayat di mana-mana. Para pemain sudah memberikan sebagian 
besar ruang. Orang-orang yang masih hidup berkumpul secara 
spontan di depan tangga dek bawah, mereka memblokir serangan 
monster itu. 


Shen Xixi juga melihat pria berbaju bunga. Yang terakhir masih 
berjuang di garis depan. Sama seperti dia, pakaiannya juga basah 
oleh hujan lebat. Darah pada pedang baja karbon tinggi tampak 
seolah-olah tidak akan pernah dicuci bersih. 


Setidaknya ada selusin mayat pemain deep-diving di sampingnya. 
Mereka semua terbunuh dengan satu serangan pedang. Selain itu, 


ada juga mayat pemain manusia. Untuk membiarkan seorang pria 
yang lehernya digigit menderita lebih sedikit siksaan .., Pria berbaju 
bunga tidak punya pilihan selain mengakhiri rasa sakit untuknya 
terlebih dahulu. 


Setelah mencabut pedangnya, dia sepertinya merasakan sesuatu. 
Dia melihat kembali ke tempat Shen Xixi berada dan tersenyum 
padanya. 


Meskipun situasinya telah mencapai tahap kritis seperti itu, pria 
berbaju bunga-bunga itu tetap tidak mengubah temperamen 
promiscuous sebelumnya. Seolah-olah tidak ada apa pun di dunia 
ini yang bisa membuatnya merasa takut. 


Namun, segera setelah itu, ekspresi Shen Xixi berubah tiba-tiba. Dia 
melihat tiang di belakang pria berbaju bunga sedang merangkak 
dengan penyelam. Mereka padat, seperti lebah yang beristirahat di 
sarang lebah. 


Ditemani oleh gemuruh guntur, mereka sepertinya telah menerima 
sinyal dan melompat turun dari tiang bersama-sama. Target mereka 
justru pria berbaju bunga! 


Di hadapan angka absolut, keterampilan sama sekali tidak ada 
artinya! 


Rekan satu tim di samping pria berbaju bunga juga menyadari 
bahaya dan menembak mati-matian, mencoba menghentikan 
monster yang jatuh dari langit ini. Namun, bahkan jika mereka 
mengosongkan majalah mereka hanya dalam beberapa detik.., ada 
batasan jumlah monster yang bisa mereka bunuh. 


Melihat pria berbaju bunga itu sudah mati, saat berikutnya, geladak 
tiba-tiba bersinar dengan cahaya keemasan. Kemudian, monster 
setengah manusia, setengah ikan, dan setengah katak itu seperti 


pesawat yang dikendalikan dari jarak jauh yang baterainya 
terputus, mereka jatuh langsung dari langit seperti pangsit. 


Berbicara secara logis, dengan kecepatan dan kelincahan pria 
berbaju bunga, dia seharusnya bisa menghindari penyelam dalam 
yang kehilangan kemampuan untuk bergerak. Namun, saat cahaya 
keemasan muncul, kepalanya sepertinya terkena sesuatu dan dia 
kehilangan kesadaran, kemudian, dia tidak dapat menghindar tepat 
waktu dan ditekan oleh penyelam yang jatuh. 


Sebenarnya, dia bukan satu-satunya. Orang-orang lain di kapal juga 
terpengaruh oleh serangan jiwa, tetapi tingkat serangannya ringan 
atau berat. 


Orang yang menyebabkan semua ini, Shen Xixi, tidak bisa lagi 
memegang timbangan kecil di tangannya dan langsung berlutut 
dengan satu lutut di tanah. 


Keterampilan AOE Skala Keadilan, penilaian jahat, selalu 
memperlakukan semua orang secara setara, termasuk dia sebagai 
pengguna. Jika itu dia sebelum dia pergi ke lembah, itu tidak akan 
menjadi masalah besar. Tapi sekarang, dia .., keseimbangan 
penilaian Justice sepertinya merasa bahwa dia telah melakukan 
dosa besar. 


Selain itu, pikirannya telah kacau oleh halusinasi yang tiba-tiba. 
Sekarang dia telah terkena penilaian jahat, seluruh kepalanya 
sepertinya akan meledak. 


Dalam kebingungannya, Shen Xixi hanya melihat beberapa pemain 
yang pulih paling cepat menarik pria berbaju bunga keluar dari 
bawah tubuh penyelam yang dalam. Wajah Pria berbaju bunga 
berlumuran darah, dan dia dengan cepat dikirim ke kabin di 
bawah, para pemain lain mungkin merasa bahwa dek tidak tahan 
lagi dan saling mendukung saat mereka mundur. 


Dalam situasi kacau seperti ini, tidak ada yang memperhatikan 
Shen Xixi berlutut di sisi lain. Mungkin seseorang 
memperhatikannya, tetapi pura-pura tidak melihatnya. 


Shen Xixi ingin bangun sendiri dan mundur ke kabin bersama 
pemain lain. Namun, dia mengalami sakit kepala yang parah 
sekarang dan bahkan tidak bisa menggerakkan satu jari pun. Pada 
saat berikutnya, gelombang besar mendarat di geladak, tubuh shen 
Xixi juga terlempar. Kepalanya membentur tempat yang tidak 
diketahui, dan kemudian penglihatannya menjadi hitam dan dia 
benar-benar kehilangan kesadaran. 


Shen Xixi mengira dia sudah mati. 


Lagi pula, jika dia tidak sadar saat ini, apakah itu menjadi sasaran 
monster setengah manusia, setengah ikan, dan setengah katak atau 
jatuh ke laut, pada dasarnya tidak ada peluang untuk bertahan 
hidup. 


Namun, ketika dia membuka matanya, dia mendapati dirinya 
terbaring di sekoci. Tidak jauh darinya, kapal perang Pemburu laut 
dalam tenggelam sedikit demi sedikit, hanya menyisakan busur 
miring di permukaan air, dan permukaannya dipenuhi penyelam, 
seolah-olah mereka bersumpah siapa yang menguasai wilayah ini. 
laut. 


Shen Xixi tanpa sadar meraih ke sisinya, mencoba menemukan 
pedang baja karbon tinggi miliknya, tetapi dia tidak menemukan 
apa pun. 


Sebuah suara datang dari belakangnya. 


Shen Xixi menoleh dan melihat sosok itu merokok di buritan kapal. 


Dia tidak asing dengan orang itu karena dia telah berurusan 


dengannya berkali-kali pada titik permainan sebelumnya. Anggur 
bartender itu sangat aneh, dan dia terkenal di antara para pemain. 
Setelah pertempuran di lembah.., identitasnya yang lain bukan lagi 
rahasia. 


Shen xixi bertanya kepada bartender, “Mengapa Anda 
menyelamatkan saya? Anda harus tahu bahwa saya sama dengan 
yang lain di kapal itu. Aku di sini untuk membunuhnya.” 


“Hanya kalian? Berhentilah Bermimpi.” Hydra menghela napas dan 
menatap kapal yang tenggelam di kejauhan. Dia menggelengkan 
kepalanya dan berkata, “Kalian bahkan tidak bisa memaksaku 
untuk melakukan apa pun. Sekelompok penyelam dalam 
memusnahkan kami, belum lagi dia. ” 


Seolah-olah dia tahu apa yang dia pikirkan, Hydra melanjutkan, 
“Jangan mengandalkan yang lain. Aku tahu kamu datang dengan 
tujuh kapal kali ini, tapi sayangnya, kamu yang terakhir pergi. Oh, 
dan para dewa. Saya telah menerima berita terbaru. Mereka 
akhirnya memutuskan untuk melarikan diri.” 


“Melarikan diri? Di mana? Bagaimana mereka akan bertahan hidup 
tanpa manusia?” Shen Xixi mengerutkan kening. 


“Dikatakan bahwa seorang jenius di antara mereka datang dengan 
sebuah rencana yang disebut Taman Eden. Dia berencana untuk 
memilih 900 bayi yang baru lahir, setengah laki-laki dan setengah 
perempuan. Sebelum jiwa mereka terkontaminasi, dia akan 
membawa mereka ke tempat di mana kita tidak dapat menemukan 
mereka. Mereka akan menunggu kita untuk menghancurkan dunia 
dan kemudian menghancurkan diri mereka sendiri. Ketika 
semuanya hilang, mereka akan kembali ke tanah ini.” 


“Apa ini, Bahtera Nuh versi abad ke-21? apakah miliaran manusia 
yang tersisa ditinggalkan tanpa ampun oleh mereka?” Shen Xixi 
merasa sulit untuk memahaminya. 


Hydra, di sisi lain, tampak sangat tenang. “Kelangsungan hidup 
adalah kebutuhan pertama semua makhluk hidup.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1408: Bab 1408 — Persyaratan Pertama 


Dihadapkan dengan dua monster yang menerkamnya dari kedua 
sisi, Shen Xixi pertama-tama mundur setengah langkah, 
meninggalkan cukup ruang untuk dirinya sendiri.Kemudian, dia 
melambaikan pedang baja karbon tinggi di tangannya, dan pada 
saat berikutnya, kepala kedua monster itu terputus, setelah 
berurusan dengan musuh di depannya, Shen Xixi memotong kaki 
belakang seorang penyelam.berbaring di baterai. 


Namun, ketika dia menikam penyelam yang lebih besar dengan 
teritip di tubuhnya, yang tampak seperti seorang pemimpin, dia 
meleset. 


Shen Xixi segera menyadari bahwa itu hanya halusinasinya.Dia 
menyeka hujan dari wajahnya, mengambil nafas selama 
pertempuran, dan melihat ke tempat lain. 


Pada saat ini, pertempuran di geladak masih berlangsung.Ada 
mayat di mana-mana.Para pemain sudah memberikan sebagian 
besar ruang.Orang-orang yang masih hidup berkumpul secara 
spontan di depan tangga dek bawah, mereka memblokir serangan 
monster itu. 


Shen Xixi juga melihat pria berbaju bunga.Yang terakhir masih 
berjuang di garis depan.Sama seperti dia, pakaiannya juga basah 
oleh hujan lebat.Darah pada pedang baja karbon tinggi tampak 


seolah-olah tidak akan pernah dicuci bersih. 


Setidaknya ada selusin mayat pemain deep-diving di 
sampingnya.Mereka semua terbunuh dengan satu serangan 
pedang.Selain itu, ada juga mayat pemain manusia.Untuk 
membiarkan seorang pria yang lehernya digigit menderita lebih 
sedikit siksaan., Pria berbaju bunga tidak punya pilihan selain 
mengakhiri rasa sakit untuknya terlebih dahulu. 


Setelah mencabut pedangnya, dia sepertinya merasakan sesuatu.Dia 
melihat kembali ke tempat Shen Xixi berada dan tersenyum 
padanya. 


Meskipun situasinya telah mencapai tahap kritis seperti itu, pria 
berbaju bunga-bunga itu tetap tidak mengubah temperamen 
promiscuous sebelumnya.Seolah-olah tidak ada apa pun di dunia ini 
yang bisa membuatnya merasa takut. 


Namun, segera setelah itu, ekspresi Shen Xixi berubah tiba-tiba.Dia 
melihat tiang di belakang pria berbaju bunga sedang merangkak 
dengan penyelam.Mereka padat, seperti lebah yang beristirahat di 
sarang lebah. 


Ditemani oleh gemuruh guntur, mereka sepertinya telah menerima 
sinyal dan melompat turun dari tiang bersama-sama.Target mereka 
justru pria berbaju bunga! 


Di hadapan angka absolut, keterampilan sama sekali tidak ada 
artinya! 


Rekan satu tim di samping pria berbaju bunga juga menyadari 
bahaya dan menembak mati-matian, mencoba menghentikan 
monster yang jatuh dari langit ini.Namun, bahkan jika mereka 
mengosongkan majalah mereka hanya dalam beberapa detik., ada 
batasan jumlah monster yang bisa mereka bunuh. 


Elmer, tetapi satu menit kemudian senyum itu membekukan 
bibirnya. 


Pengawalan terakhir yang berdiri di depannya jatuh ke tanah, dan 
dia menatap sepasang mata liar seperti binatang. 


Saat mata itu menatapnya, Elmer merasa seolah-olah dia telah jatuh 
ke dalam jurang tak berujung dan darah dan jiwanya telah benar- 
benar membeku. 


Pemilik mata itu menekankan pisau pendek ke tenggorokan Elmer 
dan berkata dengan suara yang dalam, “Katakan pada orangmu 
untuk menyerah.” 


Lord Elmer sangat tidak mau.Yang harus mereka lakukan adalah 
bertahan sedikit lebih lama, mungkin hanya setengah menit, dan 
seluruh situasi akan sangat berbeda.Jeritan para perompak yang 
berdering di telinganya memberinya begitu banyak kesenangan. 


Elmer memikirkan garis keturunannya dan keluarganya, dan ingin 
menunjukkan integritas moral.Tetapi ketika bilah memotong 
kulitnya, Elmer meninggalkan semua keberanian dan dengan cepat 
memberi perintah kepada para pelaut di geladak. “Letakkan 
senjatamu!” 


Para pelaut ragu untuk mematuhi perintah.Elmer sangat 
marah. “Kamu pikir apa yang sedang kamu lakukan? Apakah Anda 
akan melanggar perintah kapten Anda? “ 


Para pelaut yang dipertukarkan tampak.Sayangnya, perwira 
berpangkat tertinggi pada saat itu adalah kapten sendiri, tidak 
cukup untuk meyakinkan kru.Akhirnya, bagaimanapun, di bawah 
pengaruh Elmer, seseorang akhirnya meletakkan senjata mereka. 


Dan begitu seseorang mulai melakukannya, beberapa orang lagi 


Melihat pria berbaju bunga itu sudah mati, saat berikutnya, geladak 
tiba-tiba bersinar dengan cahaya keemasan.Kemudian, monster 
setengah manusia, setengah ikan, dan setengah katak itu seperti 
pesawat yang dikendalikan dari jarak jauh yang baterainya 
terputus, mereka jatuh langsung dari langit seperti pangsit. 


Berbicara secara logis, dengan kecepatan dan kelincahan pria 
berbaju bunga, dia seharusnya bisa menghindari penyelam dalam 
yang kehilangan kemampuan untuk bergerak.Namun, saat cahaya 
keemasan muncul, kepalanya sepertinya terkena sesuatu dan dia 
kehilangan kesadaran, kemudian, dia tidak dapat menghindar tepat 
waktu dan ditekan oleh penyelam yang jatuh. 


Sebenarnya, dia bukan satu-satunya.Orang-orang lain di kapal juga 
terpengaruh oleh serangan jiwa, tetapi tingkat serangannya ringan 
atau berat. 


Orang yang menyebabkan semua ini, Shen Xixi, tidak bisa lagi 
memegang timbangan kecil di tangannya dan langsung berlutut 
dengan satu lutut di tanah. 


Keterampilan AOE Skala Keadilan, penilaian jahat, selalu 
memperlakukan semua orang secara setara, termasuk dia sebagai 
pengguna.Jika itu dia sebelum dia pergi ke lembah, itu tidak akan 
menjadi masalah besar.Tapi sekarang, dia., keseimbangan penilaian 
Justice sepertinya merasa bahwa dia telah melakukan dosa besar. 


Selain itu, pikirannya telah kacau oleh halusinasi yang tiba- 
tiba.Sekarang dia telah terkena penilaian jahat, seluruh kepalanya 
sepertinya akan meledak. 


Dalam kebingungannya, Shen Xixi hanya melihat beberapa pemain 
yang pulih paling cepat menarik pria berbaju bunga keluar dari 
bawah tubuh penyelam yang dalam.Wajah Pria berbaju bunga 
berlumuran darah, dan dia dengan cepat dikirim ke kabin di 


bawah, para pemain lain mungkin merasa bahwa dek tidak tahan 
lagi dan saling mendukung saat mereka mundur. 


Dalam situasi kacau seperti ini, tidak ada yang memperhatikan 
Shen Xixi berlutut di sisi lain. Mungkin seseorang 
memperhatikannya, tetapi pura-pura tidak melihatnya. 


Shen Xixi ingin bangun sendiri dan mundur ke kabin bersama 
pemain lain.Namun, dia mengalami sakit kepala yang parah 
sekarang dan bahkan tidak bisa menggerakkan satu jari pun.Pada 
saat berikutnya, gelombang besar mendarat di geladak, tubuh shen 
Xixi juga terlempar.Kepalanya membentur tempat yang tidak 
diketahui, dan kemudian penglihatannya menjadi hitam dan dia 
benar-benar kehilangan kesadaran. 


Shen Xixi mengira dia sudah mati. 


Lagi pula, jika dia tidak sadar saat ini, apakah itu menjadi sasaran 
monster setengah manusia, setengah ikan, dan setengah katak atau 
jatuh ke laut, pada dasarnya tidak ada peluang untuk bertahan 
hidup. 


Namun, ketika dia membuka matanya, dia mendapati dirinya 
terbaring di sekoci.Tidak jauh darinya, kapal perang Pemburu laut 
dalam tenggelam sedikit demi sedikit, hanya menyisakan busur 
miring di permukaan air, dan permukaannya dipenuhi penyelam, 
seolah-olah mereka bersumpah siapa yang menguasai wilayah 
ini.laut. 


Shen Xixi tanpa sadar meraih ke sisinya, mencoba menemukan 
pedang baja karbon tinggi miliknya, tetapi dia tidak menemukan 
apa pun. 


Sebuah suara datang dari belakangnya. 


Shen Xixi menoleh dan melihat sosok itu merokok di buritan kapal. 


Dia tidak asing dengan orang itu karena dia telah berurusan 
dengannya berkali-kali pada titik permainan sebelumnya.Anggur 
bartender itu sangat aneh, dan dia terkenal di antara para 
pemain.Setelah pertempuran di lembah., identitasnya yang lain 
bukan lagi rahasia. 


Shen xixi bertanya kepada bartender, “Mengapa Anda 
menyelamatkan saya? Anda harus tahu bahwa saya sama dengan 
yang lain di kapal itu.Aku di sini untuk membunuhnya.” 


“Hanya kalian? Berhentilah Bermimpi.” Hydra menghela napas dan 
menatap kapal yang tenggelam di kejauhan.Dia menggelengkan 
kepalanya dan berkata, “Kalian bahkan tidak bisa memaksaku 
untuk melakukan apa pun.Sekelompok penyelam dalam 
memusnahkan kami, belum lagi dia.” 


Seolah-olah dia tahu apa yang dia pikirkan, Hydra melanjutkan, 
“Jangan mengandalkan yang lain.Aku tahu kamu datang dengan 
tujuh kapal kali ini, tapi sayangnya, kamu yang terakhir pergi.Oh, 
dan para dewa.Saya telah menerima berita terbaru.Mereka akhirnya 
memutuskan untuk melarikan diri.” 


“Melarikan diri? Di mana? Bagaimana mereka akan bertahan hidup 
tanpa manusia?” Shen Xixi mengerutkan kening. 


“Dikatakan bahwa seorang jenius di antara mereka datang dengan 
sebuah rencana yang disebut Taman Eden.Dia berencana untuk 
memilih 900 bayi yang baru lahir, setengah laki-laki dan setengah 
perempuan.Sebelum jiwa mereka terkontaminasi, dia akan 
membawa mereka ke tempat di mana kita tidak dapat menemukan 
mereka.Mereka akan menunggu kita untuk menghancurkan dunia 
dan kemudian menghancurkan diri mereka sendiri.Ketika semuanya 
hilang, mereka akan kembali ke tanah ini.” 


“Apa ini, Bahtera Nuh versi abad ke-21? apakah miliaran manusia 
yang tersisa ditinggalkan tanpa ampun oleh mereka?” Shen Xixi 
merasa sulit untuk memahaminya. 


Hydra, di sisi lain, tampak sangat tenang. “Kelangsungan hidup 
adalah kebutuhan pertama semua makhluk hidup.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1409 


Bab 1409: Bab 1409 — Dewa yang Berangkat 


Ketika Apollo mengangkat kepalanya untuk terakhir kalinya dan 
melihat bola api merah di atas kepalanya, dia akhirnya tidak bisa 
menahan air mata. Kemudian, dia memainkan kecapi di tangannya. 


Musik merdu dan sedih mengalir keluar dari ujung jarinya. Para 
dewa yang mendengar musik menghentikan apa yang mereka 
lakukan. Dewa termuda di antara mereka baru lahir kurang dari 
setahun yang lalu, Dewa tertua telah hidup di tanah ini selama 
ribuan tahun. Dia telah menyaksikan kemakmuran dan penurunan 
peradaban yang tak terhitung jumlahnya. Dia sudah lama menjadi 
satu dengan tanah ini. Namun, sekarang, dia terpaksa bermigrasi 
untuk bertahan hidup, dia telah menjadi daun yang tak berakar. 


Banyak orang berlinang air mata ketika memikirkan hal ini. 


Rombongan dewa yang pertama kali mengusulkan Taman Eden 
yang dipimpin oleh ISIS, sibuk dengan tahap akhir pekerjaan. 
Mereka memilih bayi untuk menjadi Tinder dan mengatur tugas 
konstruksi setelah mereka tiba di Dunia Baru. 


Bukan tugas yang mudah untuk membangun peradaban manusia 
dari nol. Selain itu, ada banyak dewa yang tiba di dunia baru, tidak 
hanya dewa lama tetapi juga dewa baru. Bagaimana 
menyeimbangkan kepentingan semua pihak dan mencapai hasil 
yang relatif memuaskan semua orang bahkan lebih sulit. 


Saat ini, setelah negosiasi intens yang tak terhitung jumlahnya dan 
bahkan mencapai titik memulai kembali perang, kedua belah pihak 
akhirnya membuat beberapa konsesi, dalam waktu kurang dari tiga 


bulan, mereka hampir tidak mencapai konsensus awal. 


Ini sudah merupakan kecepatan yang luar biasa, karena baru tiga 
bulan yang lalu, kedua belah pihak masih dalam keadaan perang. 
Faktanya, jika bukan karena ancaman eksternal dari Cthulhu.., 
Dewa Baru dan Dewa Lama yang sudah berada di puncak tidak 
akan pernah bisa mencapai kesepakatan apapun di meja negosiasi. 


Pada akhirnya, Zeus dan dewa ilmu pengetahuan berjabat tangan 
satu sama lain, menandakan bahwa keseimbangan yang rapuh 
akhirnya tercapai dalam diri para dewa. 


Dan langkah selanjutnya adalah migrasi kolektif. 


Ini adalah proyek besar yang sudah dimulai sebulan yang lalu. Yang 
pertama masuk adalah sekelompok dewa yang relatif lemah, karena 
mereka paling khawatir terkontaminasi oleh Cthulhu, diikuti oleh 
dewa yang sedikit lebih kuat.., sampai hari ini, hanya kelompok 
penumpang terakhir yang tersisa. 


Namun, saat Apollo dan para dewa lainnya mengenang saat-saat 
terakhir mereka di sebidang tanah ini, seorang tamu tak diundang 
yang belum pernah muncul sebelumnya tiba-tiba muncul di 
hadapan para dewa. 


Dibandingkan dengan tiga bulan lalu, dia terlihat jauh lebih tua. 
Matanya dipenuhi amarah, dan dia tidak lagi memiliki ketenangan 
seperti sebelumnya. Dia berjalan ke arah pria berjas dengan dasi 
dan kumis yang berlebihan. 


Yang terakhir masih berdiri sedikit lebih jauh dari para dewa 
lainnya. Dia dengan santai memberi makan burung-burung dengan 
remah roti, seolah-olah dia tidak mendengar musik sedih Apollo. 


Tidak sampai Chronos berdiri di depannya. 


“Lama tidak bertemu, Chronos,” sapa pria berkumis itu. “Saya 
harap Anda bisa menyingkirkan kebiasaan buruk makan permen itu 
sesegera mungkin.” 


Kronos mencibir. “Nikmati dirimu. dimana gamenya? Aku ingin 
melihatnya.” 


Pria berjanggut itu menghela nafas. “Kenapa kalian semua mencari 
Gaime? Dia Sangat Besar, saya tidak peduli ke mana dia pergi. ” 


” 


“Trikmu bisa menipu orang lain, tapi mereka tidak bisa menipuku, 
kata Kronos dingin. “Saya tahu apa yang dilakukan Zhang Heng di 
pegunungan selama dua minggu terakhir.” 


“Ya, aku dengar kamu juga ada di sana. Untuk memastikan bahwa 
rencana Anda yang telah lama disiapkan dapat dijalankan dengan 
lancar, Anda telah mengawasinya untuk memastikan bahwa tidak 
ada hal yang tidak terduga terjadi. Ketika dia putus asa, dia tidak 
punya pilihan selain menerima permintaan Anda untuk transfusi 
darah, “pria berkumis itu berkata, “Kamu masih cerdik dan penuh 
perhitungan seperti biasa, dan kamu dipenuhi dengan kesabaran 
dan kehati-hatian. Sayangnya, Anda lupa satu hal. Manusia berbeda 
dengan kita. Mereka selalu tidak terduga.” 


Kronos sama sekali mengabaikan apa yang dikatakan pria berkumis 
itu dan hanya mengulangi, “Aku tahu apa yang telah dia lakukan di 
pegunungan selama dua minggu terakhir. Dia sedang bermain 
game. Dia menggunakan konsol game yang dia dapatkan dari 
perang proxy. Ada permainan yang disebut “perjalanan tanpa akhir 
di atasnya. Game ada di dalam. Dia menggunakan konsol game itu 
untuk menghubungi game yang hilang, kan?” 


Kronos menatap mata pria berkumis itu, seolah sedang mencoba 
membaca jawabannya. 


Namun, pria berkumis itu hanya mengelus jenggotnya dan berkata, 
“Aku bisa mengerti perasaanmu, Kronos. Tidak peduli siapa itu, 
mereka menghabiskan delapan belas tahun menyiapkan hidangan, 
tetapi pada akhirnya, mereka masih merasa marah ketika mereka 
tidak bisa memakannya...” 


“Banyak orang berpikir bahwa aku gila karena berani membuat 
desain Master of the city under the ice, tapi menurutku, kamu dan 
Gaime adalah orang gila yang sebenarnya. Saya akui bahwa saya 
mendambakan kekuatannya, tapi setidaknya saya tidak cukup gila 
untuk membiarkan dia keluar. Ini sepenuhnya salahmu dan Gaime 
bahwa segala sesuatunya telah berkembang hingga titik ini. Coba 
tebak apa yang akan dipikirkan dewa-dewa lain jika saya memberi 
tahu mereka tentang ini? ” 


Kenyataannya, ketika Chronos tiba-tiba muncul di depan pria 
berkumis itu, banyak perhatian dewa tertuju pada mereka berdua. 
Namun, mereka tidak dapat menguping untuk saat ini. 


Pria Berkumis Mengangkat Bahu, tetapi seolah-olah dia tidak 
mendengar ancaman dalam kata-kata dewa Waktu, dia berkata 
dengan lembut, “Chronos, kamu harus istirahat yang baik. Jangan 
biarkan imajinasimu menjadi liar.” 


Namun, dewa waktu tetap bergeming, “Saya akui bahwa saya telah 
kalah dalam ronde ini. Sejak penguasa Laraya turun ke tubuh Zhang 
Heng, aku sudah kalah total. Saya benar-benar kalah, dan tidak 
mungkin saya bisa membalikkan keadaan. Jadi sekarang, saya 
hanya butuh jawaban.” 


“Trik macam apa yang kamu mainkan?” 


“Mengapa kamu begitu yakin bahwa Gaime dan aku sedang 
bermain trik?” Pria berjanggut itu bertanya dengan penuh minat. 


“Gaime selalu berharap bahwa Dewa baru dan Dewa lama dapat 
hidup damai, tetapi kali ini, semua orang tahu bahwa perang antara 
kedua kubu tidak dapat dihindari, dan bahkan dia tidak dapat 
menengahi. Pada akhirnya, karena kedatangan Lord of lalenia, 
Dewa baru dan Dewa lama tiba-tiba memiliki musuh yang sama, 
dan mereka tidak punya pilihan selain bekerja sama lagi. Perang 
baru saja dimulai, dan berakhir dengan cara yang tidak diharapkan 
oleh siapa pun. 


“Hasil saat ini mungkin sulit bagi yang lain, tetapi bagi Anda, 
kebetulan harganya terlalu tinggi. Selain itu, apakah Anda benar- 
benar memperlakukan dewa-dewa lain sebagai orang bodoh? 


“Kami tidak memperlakukan dewa-dewa lain sebagai orang bodoh.” 
Pria berkumis itu menggelengkan kepalanya. Akhirnya, dia tidak 
menghindari pertanyaan tentang dewa waktu dan menghela nafas, 
“Chronos, kecerdasanmu adalah yang terbaik di antara para Dewa 
baru dan Dewa Lama. Satu-satunya penyesalan adalah bahwa itu 
agak terlalu kecil. Ini mungkin mengapa Anda masih tidak bisa 
memahami permainan. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1409: Bab 1409 — Dewa yang Berangkat 


Ketika Apollo mengangkat kepalanya untuk terakhir kalinya dan 
melihat bola api merah di atas kepalanya, dia akhirnya tidak bisa 
menahan air mata.Kemudian, dia memainkan kecapi di tangannya. 


Musik merdu dan sedih mengalir keluar dari ujung jarinya.Para 
dewa yang mendengar musik menghentikan apa yang mereka 
lakukan.Dewa termuda di antara mereka baru lahir kurang dari 
setahun yang lalu, Dewa tertua telah hidup di tanah ini selama 
ribuan tahun.Dia telah menyaksikan kemakmuran dan penurunan 


peradaban yang tak terhitung jumlahnya.Dia sudah lama menjadi 
satu dengan tanah ini.Namun, sekarang, dia terpaksa bermigrasi 
untuk bertahan hidup, dia telah menjadi daun yang tak berakar. 


Banyak orang berlinang air mata ketika memikirkan hal ini. 


Rombongan dewa yang pertama kali mengusulkan Taman Eden 
yang dipimpin oleh ISIS, sibuk dengan tahap akhir 
pekerjaan.Mereka memilih bayi untuk menjadi Tinder dan 
mengatur tugas konstruksi setelah mereka tiba di Dunia Baru. 


Bukan tugas yang mudah untuk membangun peradaban manusia 
dari nol.Selain itu, ada banyak dewa yang tiba di dunia baru, tidak 
hanya dewa lama tetapi juga dewa baru.Bagaimana 
menyeimbangkan kepentingan semua pihak dan mencapai hasil 
yang relatif memuaskan semua orang bahkan lebih sulit. 


Saat ini, setelah negosiasi intens yang tak terhitung jumlahnya dan 
bahkan mencapai titik memulai kembali perang, kedua belah pihak 
akhirnya membuat beberapa konsesi, dalam waktu kurang dari tiga 
bulan, mereka hampir tidak mencapai konsensus awal. 


Ini sudah merupakan kecepatan yang luar biasa, karena baru tiga 
bulan yang lalu, kedua belah pihak masih dalam keadaan 
perang.Faktanya, jika bukan karena ancaman eksternal dari 
Cthulhu., Dewa Baru dan Dewa Lama yang sudah berada di puncak 
tidak akan pernah bisa mencapai kesepakatan apapun di meja 
negosiasi. 


Pada akhirnya, Zeus dan dewa ilmu pengetahuan berjabat tangan 
satu sama lain, menandakan bahwa keseimbangan yang rapuh 
akhirnya tercapai dalam diri para dewa. 


Dan langkah selanjutnya adalah migrasi kolektif. 


mengikuti. 


Lelaki berjanggut hitam itu berbicara, “Kaptenmu sudah menyerah 
padaku.Saya bersedia bersumpah atas nama saya bahwa saya akan 
mengampuni nyawa orang-orang yang menyerah.” 


Segera, lebih banyak orang menjatuhkan senjata mereka.Ketika 
yang lain melihat bahwa mereka sendirian, mereka juga menyerah. 


Pada akhirnya, Singa Laut secara ajaib memenangkan pertempuran 
dengan mengorbankan 47 perompak, dan 29 lainnya 
terluka.Hampir semua orang yang selamat terluka.Ketika mereka 
kembali ke kapal mereka untuk ditambal setelah pertempuran, 
mereka menemukan bahwa dokter yang ada di kapal telah 
meninggal dalam pertempuran. 


Untungnya, Scarborough juga memiliki dokter.Yang dengan 
keterampilan medis terbaik dipaksa untuk bergabung dengan Singa 
Laut.Zhang Heng mencari wajah-wajah di sekelilingnya, berpikir 
bahwa tidak mungkin anak petani itu bisa selamat dari 
pertempuran ganas ini, tetapi ketika mereka membersihkan medan 
perang, dia menemukan pria di belakang meriam, berdarah di 
mulut dan gemetar seperti daun.Di sebelahnya adalah tubuh 
seorang pelaut Inggris, daging di tenggorokannya berdarah dan 
hancur. 


Ini adalah proyek besar yang sudah dimulai sebulan yang lalu.Yang 
pertama masuk adalah sekelompok dewa yang relatif lemah, karena 
mereka paling khawatir terkontaminasi oleh Cthulhu, diikuti oleh 
dewa yang sedikit lebih kuat., sampai hari ini, hanya kelompok 
penumpang terakhir yang tersisa. 


Namun, saat Apollo dan para dewa lainnya mengenang saat-saat 
terakhir mereka di sebidang tanah ini, seorang tamu tak diundang 
yang belum pernah muncul sebelumnya tiba-tiba muncul di 
hadapan para dewa. 


Dibandingkan dengan tiga bulan lalu, dia terlihat jauh lebih 
tua.Matanya dipenuhi amarah, dan dia tidak lagi memiliki 
ketenangan seperti sebelumnya.Dia berjalan ke arah pria berjas 
dengan dasi dan kumis yang berlebihan. 


Yang terakhir masih berdiri sedikit lebih jauh dari para dewa 
lainnya.Dia dengan santai memberi makan burung-burung dengan 
remah roti, seolah-olah dia tidak mendengar musik sedih Apollo. 


Tidak sampai Chronos berdiri di depannya. 


“Lama tidak bertemu, Chronos,” sapa pria berkumis itu. “Saya harap 
Anda bisa menyingkirkan kebiasaan buruk makan permen itu 
sesegera mungkin.” 


Kronos mencibir.“Nikmati dirimu.dimana gamenya? Aku ingin 
melihatnya.” 


Pria berjanggut itu menghela nafas. “Kenapa kalian semua mencari 
Gaime? Dia Sangat Besar, saya tidak peduli ke mana dia pergi.” 


“Trikmu bisa menipu orang lain, tapi mereka tidak bisa menipuku,” 
kata Kronos dingin.“Saya tahu apa yang dilakukan Zhang Heng di 
pegunungan selama dua minggu terakhir.” 


“Ya, aku dengar kamu juga ada di sana.Untuk memastikan bahwa 
rencana Anda yang telah lama disiapkan dapat dijalankan dengan 
lancar, Anda telah mengawasinya untuk memastikan bahwa tidak 
ada hal yang tidak terduga terjadi.Ketika dia putus asa, dia tidak 
punya pilihan selain menerima permintaan Anda untuk transfusi 
darah, “pria berkumis itu berkata, “Kamu masih cerdik dan penuh 
perhitungan seperti biasa, dan kamu dipenuhi dengan kesabaran 
dan kehati-hatian.Sayangnya, Anda lupa satu hal.Manusia berbeda 
dengan kita.Mereka selalu tidak terduga.” 


Kronos sama sekali mengabaikan apa yang dikatakan pria berkumis 
itu dan hanya mengulangi, “Aku tahu apa yang telah dia lakukan di 
pegunungan selama dua minggu terakhir.Dia sedang bermain 
game.Dia menggunakan konsol game yang dia dapatkan dari 
perang proxy.Ada permainan yang disebut “perjalanan tanpa akhir 
di atasnya.Game ada di dalam.Dia menggunakan konsol game itu 
untuk menghubungi game yang hilang, kan?” 


Kronos menatap mata pria berkumis itu, seolah sedang mencoba 
membaca jawabannya. 


Namun, pria berkumis itu hanya mengelus jenggotnya dan berkata, 
“Aku bisa mengerti perasaanmu, Kronos.Tidak peduli siapa itu, 
mereka menghabiskan delapan belas tahun menyiapkan hidangan, 
tetapi pada akhirnya, mereka masih merasa marah ketika mereka 
tidak bisa memakannya...” 


“Banyak orang berpikir bahwa aku gila karena berani membuat 
desain Master of the city under the ice, tapi menurutku, kamu dan 
Gaime adalah orang gila yang sebenarnya.Saya akui bahwa saya 
mendambakan kekuatannya, tapi setidaknya saya tidak cukup gila 
untuk membiarkan dia keluar.Ini sepenuhnya salahmu dan Gaime 
bahwa segala sesuatunya telah berkembang hingga titik ini.Coba 
tebak apa yang akan dipikirkan dewa-dewa lain jika saya memberi 
tahu mereka tentang ini? ” 


Kenyataannya, ketika Chronos tiba-tiba muncul di depan pria 
berkumis itu, banyak perhatian dewa tertuju pada mereka 
berdua.Namun, mereka tidak dapat menguping untuk saat ini. 


Pria Berkumis Mengangkat Bahu, tetapi seolah-olah dia tidak 
mendengar ancaman dalam kata-kata dewa Waktu, dia berkata 
dengan lembut, “Chronos, kamu harus istirahat yang baik.Jangan 
biarkan imajinasimu menjadi liar.” 


Namun, dewa waktu tetap bergeming, “Saya akui bahwa saya telah 
kalah dalam ronde ini.Sejak penguasa Laraya turun ke tubuh Zhang 
Heng, aku sudah kalah total.Saya benar-benar kalah, dan tidak 
mungkin saya bisa membalikkan keadaan.Jadi sekarang, saya hanya 
butuh jawaban.” 


“Trik macam apa yang kamu mainkan?” 


“Mengapa kamu begitu yakin bahwa Gaime dan aku sedang 
bermain trik?” Pria berjanggut itu bertanya dengan penuh minat. 


“Gaime selalu berharap bahwa Dewa baru dan Dewa lama dapat 
hidup damai, tetapi kali ini, semua orang tahu bahwa perang antara 
kedua kubu tidak dapat dihindari, dan bahkan dia tidak dapat 
menengahi.Pada akhirnya, karena kedatangan Lord of lalenia, Dewa 
baru dan Dewa lama tiba-tiba memiliki musuh yang sama, dan 
mereka tidak punya pilihan selain bekerja sama lagi.Perang baru 
saja dimulai, dan berakhir dengan cara yang tidak diharapkan oleh 
siapa pun. 


“Hasil saat ini mungkin sulit bagi yang lain, tetapi bagi Anda, 
kebetulan harganya terlalu tinggi.Selain itu, apakah Anda benar- 
benar memperlakukan dewa-dewa lain sebagai orang bodoh? 


“Kami tidak memperlakukan dewa-dewa lain sebagai orang bodoh.” 
Pria berkumis itu menggelengkan kepalanya.Akhirnya, dia tidak 


menghindari pertanyaan tentang dewa waktu dan menghela nafas, 
“Chronos, kecerdasanmu adalah yang terbaik di antara para Dewa 
baru dan Dewa Lama.Satu-satunya penyesalan adalah bahwa itu 
agak terlalu kecil.Ini mungkin mengapa Anda masih tidak bisa 
memahami permainan.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1410 


Bab 1410: Bab 1410 — Area Ditutup Untuk Saat Ini 


“Saya mungkin tidak tahu Gaime, tapi saya tahu Zhang Heng Yah,” 
kata Chronos, “Dia bukan tipe orang yang akan mudah 
dimanipulasi oleh orang lain. Karena dia menolak lamaranku, tidak 
ada alasan baginya untuk menerima pengaturan Gaime, apalagi 
bunuh diri. Jenis tawar-menawar apa yang Anda berikan padanya? 


” 


“Kami tidak memberinya tawar-menawar,” kata pria berkumis itu. 
“Ini adalah kisahnya, dan seharusnya dia yang menulisnya. Yang 
lain dalam cerita, termasuk Gaime dan aku, hanyalah karakter 
pendukung.” 


“Saya tidak ingin bermain teka-teki lagi dengan Anda,” Chronos 
menggelengkan kepalanya dan berkata, “Saya akan memberi tahu 
dewa-dewa lain apa yang telah Anda lakukan. Proyek Taman Eden 
Ini Kedengarannya Penuh Konspirasi. Orang-orang di masa lalu 
telah kehilangan kontak, dan siapa yang tahu ke mana mereka 


pergi.” 


Pria berkumis itu terlihat sangat polos, “Isis dan yang lainnya 
memilih tempat itu. Dia mengambil bunga tulip dan meletakkannya 
di gunung yang tidak dapat ditemukan oleh siapa pun. Dia 
menggunakannya sebagai fondasi untuk menciptakan tanah murni 
yang cukup bagi kita untuk bertahan hidup sampai akhir dunia. 
Namun, prasyaratnya adalah memutuskan koneksi mereka ke dunia 
luar sepenuhnya.” 


“Jangan menyebut Isis kepadaku. Kita semua tahu orang seperti apa 
wanita itu. Selama harganya cukup, dia bisa mengkhianati siapa 
pun.” Chronos mencibir. 


Pria berkumis itu merentangkan tangannya dan memberi isyarat 
bahwa aku tidak bisa berbuat apa-apa. 


“Tidak peduli apa yang orang lain pilih, aku tidak akan pergi ke 
taman yang disebut Eden itu,” kata Chronos dengan tegas. Dia 
hendak mengatakan sesuatu yang lain, tetapi pada saat itu.., musik 
Apollo, dewa matahari, tiba-tiba berhenti. 


Kemudian, seolah-olah seseorang telah menekan tombol jeda, 
semua tindakan para dewa berhenti pada saat itu. 


Mata semua orang terfokus pada sosok yang muncul di dermaga. 


Pada akhirnya, gelas anggur edisi terbatas tertinggi dari dewa 
barang mewah meluncur turun dari tangannya dan jatuh ke tanah. 
Suara pecahan kaca sangat menusuk telinga dalam keheningan 
yang mematikan. 


Wajah Dewa Barang Mewah itu langsung memucat. Dia membuka 
mulutnya dan berkata dengan ekspresi ketakutan, “Tidak, jangan 
pilih aku!” 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, kepalanya 
meledak seperti gelas anggur dari sebelumnya. Darah dan materi 
otak menutupi halaman seperti lukisan cat minyak liar. Baru pada 
saat itulah para dewa lain akhirnya bereaksi, kelompok dewa yang 
dipimpin oleh Apollo meraung saat mereka mengeluarkan senjata 
mereka. Para dewa yang lebih lemah memiliki reaksi yang berbeda. 


Beberapa dari mereka ingin bertarung, sementara yang lain ingin 
melarikan diri ke segala arah. Adegan langsung menjadi kacau, 
seolah-olah itu adalah konser dengan orang-orang bersenjata. 


Kronos tidak lagi punya waktu untuk menanyai pria berjanggut itu. 


Dia segera menghentikan waktu, ingin melarikan diri di dunia yang 
membekukan waktu. Namun, ada beberapa dewa yang hadir, 
menggunakan pembekuan waktu saat ini sudah merupakan hal 
yang berisiko untuk dilakukan. Namun, dia hanya berhenti selama 
kurang dari dua detik, dan dunia yang tenang ini sudah 
menunjukkan tanda-tanda runtuh. 


Secara teknis, dewa yang kuat seperti Apollo dan Ares tidak 
sepenuhnya beku. Hanya saja aliran waktu di sekitar mereka telah 
melambat. Namun, yang benar-benar menakutkan Chronos adalah 
arah dermaga. 


“Zhang Heng” sama sekali tidak terganggu oleh pembekuan waktu. 
Dia benar-benar nyaman. Baru pada saat itulah Chronos ingat 
bahwa dia masih memiliki sebagian besar kemampuannya di pihak 
lain. Tidak mudah untuk kembali ke kontrak agen, jadi, sampai 
sekarang, Kronos belum bisa mendapatkan kembali sebagian dari 
kekuatannya. 


Dapat dikatakan bahwa dia telah menderita kerugian besar kali ini. 
Dia gagal mencuri ayam itu, dan sebaliknya, dia telah kehilangan 
separuh dari kehidupan lamanya. 


Dalam situasi saat ini, Kronos hanya bertahan di dunia waktu beku 
kurang dari tiga detik sebelum mengambil inisiatif untuk mundur. 
Dia tidak ingin menjadi target seperti dewa barang mewah, 
keputusan bijaknya telah memungkinkan dia untuk melarikan diri 
dengan sukses. “Zhang Heng” sudah menatapnya. 


Namun, saat aliran waktu di sekitarnya kembali normal, tatapan 
“Zhang Heng” sekali lagi tertarik oleh seorang dewi yang hendak 
melarikan diri ke dalam hutan. 


Namun, dengan cara ini, Kronos tidak akan bisa melarikan diri 
seperti yang dia inginkan. 


Bersama Ares, dewa sains dan yang lainnya berinisiatif menyambut 
“Zhang Heng.” Isis dan pria berkumis itu juga sibuk mengumpulkan 
dewa-dewa lain untuk memasuki mansion di Pluto. 


Ada sebuah pintu yang mengarah langsung ke Dunia Baru. Pada 
titik ini, tidak ada yang berminat untuk mengenang tanah air 
mereka. Tidak ada yang menyangka retret ini akan begitu 
berantakan. Bahkan martabat terakhir mereka diinjak-injak di 
bawah kaki seseorang, ini bukan lagi kemunduran yang teratur, 
tetapi kekalahan total. 


Terutama ketika mereka melihat sosok hitam padat yang tak 
terhitung jumlahnya muncul dari laut dan mendarat di sepanjang 
garis pantai. Kemudian, mereka bergegas ke arah mereka. Tanpa 
perlu Isis mendesak mereka, semua orang mempercepat dan berlari 
menuju vila, mereka bergegas mendorong pintu. 


Ekspresi Kronos sangat jelek. Lagi pula, dia baru saja mengatakan 
bahwa dia tidak akan pergi ke Dunia Baru bagaimanapun caranya, 
tetapi saat ini, dia tidak punya jalan keluar lain kecuali mendorong 
pintu itu bersama yang lain. 


Melihat para penyelam telah mengepung vila, dan bahkan yang 
tercepat di antara mereka telah mencapai halaman rumput di luar, 
Kronos tahu bahwa dia tidak bisa melanjutkan ini lagi. Dia 
menghentakkan kakinya, akhirnya, dia memasuki pintu di belakang 
Amon. 


Saat dia mendorong pintu terbuka, dia disambut oleh cahaya putih 
yang menyilaukan. Kronos, yang berusaha sekuat tenaga untuk 
membuka matanya lebar-lebar, tidak bisa melihat pemandangan di 
balik pintu dengan jelas. 


Ketika matanya beradaptasi dengan lingkungan lagi, dia mendapati 
dirinya berdiri di tempat yang tampak seperti ruang tunggu 
bandara. Namun, dia tidak bisa melihat landasan atau pesawat di 


luar jendela. Hanya ada kegelapan seperti kabut di sana. 


Berdiri bersamanya adalah para dewa yang baru saja masuk. Wajah 
semua orang dipenuhi dengan kebingungan. 


Jelas bahwa tempat ini jauh dari dunia baru yang mereka dengar di 
tulip. Sebagian besar dari mereka tidak dapat mengetahui situasi 
saat ini, dan setelah mereka mencari di sekitar... mereka 
menemukan bahwa Isis, yang telah masuk bersama mereka, juga 
telah menghilang. 


Bagaimanapun, ISIS adalah satu-satunya orang di sini yang bisa 
menjelaskan kepada mereka apa yang sebenarnya terjadi. Namun, 
semua orang yang hadir adalah dewa dengan nama. Setelah 
keributan kecil.., para dewa mulai menjelajahi bangunan yang 
tampak seperti terminal bandara ini sendiri, berharap menemukan 
beberapa petunjuk. 


Namun, Kronos tidak bergabung dengan mereka. Dia hanya berdiri 
di samping dan mencibir. 


Berbeda dengan dewa-dewa lain yang masih dalam kegelapan, 
dewa waktu sekarang yakin bahwa apa yang disebut Dunia Baru 
Eden ini pastilah karya Gaime dan pria berkumis itu. 


Seperti yang diharapkan, tidak lama kemudian, seseorang berteriak 
kaget. Itu adalah Hercules. Dia meninju pilar di tengah aula, tetapi 
pilar itu segera kembali ke keadaan semula. Pada saat yang sama, 
di sisi lain .., dewa kartu tarot, yang hendak mendorong pintu dan 
berjalan keluar, mendengar suara misterius. 


“Maaf, area ini tidak terbuka untuk saat ini.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 


sesegera mungkin. 


Bab 1410: Bab 1410 — Area Ditutup Untuk Saat Ini 


“Saya mungkin tidak tahu Gaime, tapi saya tahu Zhang Heng Yah,” 
kata Chronos, “Dia bukan tipe orang yang akan mudah 
dimanipulasi oleh orang lain.Karena dia menolak lamaranku, tidak 
ada alasan baginya untuk menerima pengaturan Gaime, apalagi 
bunuh diri.Jenis tawar-menawar apa yang Anda berikan padanya? ” 


“Kami tidak memberinya tawar-menawar,” kata pria berkumis 

itu. “Ini adalah kisahnya, dan seharusnya dia yang menulisnya. Yang 
lain dalam cerita, termasuk Gaime dan aku, hanyalah karakter 
pendukung.” 


“Saya tidak ingin bermain teka-teki lagi dengan Anda,” Chronos 
menggelengkan kepalanya dan berkata, “Saya akan memberi tahu 
dewa-dewa lain apa yang telah Anda lakukan.Proyek Taman Eden 
Ini Kedengarannya Penuh Konspirasi.Orang-orang di masa lalu 
telah kehilangan kontak, dan siapa yang tahu ke mana mereka 


pergi.” 


Pria berkumis itu terlihat sangat polos, “Isis dan yang lainnya 
memilih tempat itu.Dia mengambil bunga tulip dan meletakkannya 
di gunung yang tidak dapat ditemukan oleh siapa pun.Dia 
menggunakannya sebagai fondasi untuk menciptakan tanah murni 
yang cukup bagi kita untuk bertahan hidup sampai akhir 
dunia.Namun, prasyaratnya adalah memutuskan koneksi mereka ke 
dunia luar sepenuhnya.” 


“Jangan menyebut Isis kepadaku.Kita semua tahu orang seperti apa 
wanita itu.Selama harganya cukup, dia bisa mengkhianati siapa 
pun.” Chronos mencibir. 


Pria berkumis itu merentangkan tangannya dan memberi isyarat 


Ch.129 


Bab 129: 129 


Para perompak mendorong Zhang Heng ke restoran militer. Selama 
perang, keterampilan menembak Zhang Heng yang luar biasa telah 
berhasil mengesankan banyak orang, terutama tembakan terakhir. 
Sudah cukup untuk membalikkan arus. Itulah sebabnya setiap 
perompak sekarang sangat menghormatinya. Ketika perang usai, 
mereka ingin pergi ke bar bersamanya dan minum bersamanya. 
Bahkan Marvin pun diminta untuk minum bersama mereka. Mereka 
ingin tahu bagaimana dia menggunakan giginya untuk membunuh 
prajurit yang berusaha membunuhnya. Selama ini, Marvin bukan 
orang yang populer di kapal. Setelah perang, para perompak di Laut 
Singa mengubah cara mereka memperlakukannya. Marvin sangat 
gembira ketika dua perompak meletakkan tangan mereka di 
pundaknya. 


Sementara mereka sedang dalam perjalanan ke restoran, mereka 
berpapasan dengan Orff. Untuk sesaat, mereka semua khawatir Orff 
akan menegur mereka. Lagi pula, masih ada banyak hal yang harus 
dilakukan setelah pertempuran berakhir. Setiap bajak laut 
ditugaskan dengan tugas yang berbeda. Berbicara secara logis, itu 
bukan waktu yang tepat untuk pergi ke restoran untuk minum 
untuk merayakan kemenangan. 


Yang mengejutkan semua orang, Orff tidak memarahi siapa pun. 
Sebaliknya, dia mengangguk pada Zhang Heng dan berkata, “Kerja 
bagus!” 


Mereka kemudian bersorak untuknya dan terus menuju restoran. 
Orff menyuruh mereka menyelesaikan tugas mereka setelah 
perayaan. Sayangnya, tidak ada yang memperhatikannya. Beberapa 
dari mereka yang mendengarnya berpura-pura tidak 


bahwa aku tidak bisa berbuat apa-apa. 


“Tidak peduli apa yang orang lain pilih, aku tidak akan pergi ke 
taman yang disebut Eden itu,” kata Chronos dengan tegas.Dia 
hendak mengatakan sesuatu yang lain, tetapi pada saat itu., musik 
Apollo, dewa matahari, tiba-tiba berhenti. 


Kemudian, seolah-olah seseorang telah menekan tombol jeda, 
semua tindakan para dewa berhenti pada saat itu. 


Mata semua orang terfokus pada sosok yang muncul di dermaga. 


Pada akhirnya, gelas anggur edisi terbatas tertinggi dari dewa 
barang mewah meluncur turun dari tangannya dan jatuh ke 
tanah.Suara pecahan kaca sangat menusuk telinga dalam 
keheningan yang mematikan. 


Wajah Dewa Barang Mewah itu langsung memucat.Dia membuka 
mulutnya dan berkata dengan ekspresi ketakutan, “Tidak, jangan 
pilih aku!” 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, kepalanya 
meledak seperti gelas anggur dari sebelumnya.Darah dan materi 
otak menutupi halaman seperti lukisan cat minyak liar.Baru pada 
saat itulah para dewa lain akhirnya bereaksi, kelompok dewa yang 
dipimpin oleh Apollo meraung saat mereka mengeluarkan senjata 
mereka.Para dewa yang lebih lemah memiliki reaksi yang berbeda. 


Beberapa dari mereka ingin bertarung, sementara yang lain ingin 
melarikan diri ke segala arah.Adegan langsung menjadi kacau, 
seolah-olah itu adalah konser dengan orang-orang bersenjata. 


Kronos tidak lagi punya waktu untuk menanyai pria berjanggut 
itu.Dia segera menghentikan waktu, ingin melarikan diri di dunia 
yang membekukan waktu.Namun, ada beberapa dewa yang hadir, 


menggunakan pembekuan waktu saat ini sudah merupakan hal 
yang berisiko untuk dilakukan.Namun, dia hanya berhenti selama 
kurang dari dua detik, dan dunia yang tenang ini sudah 
menunjukkan tanda-tanda runtuh. 


Secara teknis, dewa yang kuat seperti Apollo dan Ares tidak 
sepenuhnya beku.Hanya saja aliran waktu di sekitar mereka telah 
melambat.Namun, yang benar-benar menakutkan Chronos adalah 
arah dermaga. 


“Zhang Heng” sama sekali tidak terganggu oleh pembekuan 
waktu.Dia benar-benar nyaman.Baru pada saat itulah Chronos ingat 
bahwa dia masih memiliki sebagian besar kemampuannya di pihak 
lain.Tidak mudah untuk kembali ke kontrak agen, jadi, sampai 
sekarang, Kronos belum bisa mendapatkan kembali sebagian dari 
kekuatannya. 


Dapat dikatakan bahwa dia telah menderita kerugian besar kali 
ini.Dia gagal mencuri ayam itu, dan sebaliknya, dia telah 
kehilangan separuh dari kehidupan lamanya. 


Dalam situasi saat ini, Kronos hanya bertahan di dunia waktu beku 
kurang dari tiga detik sebelum mengambil inisiatif untuk 
mundur.Dia tidak ingin menjadi target seperti dewa barang mewah, 
keputusan bijaknya telah memungkinkan dia untuk melarikan diri 
dengan sukses. “Zhang Heng” sudah menatapnya. 


Namun, saat aliran waktu di sekitarnya kembali normal, tatapan 
“Zhang Heng” sekali lagi tertarik oleh seorang dewi yang hendak 
melarikan diri ke dalam hutan. 


Namun, dengan cara ini, Kronos tidak akan bisa melarikan diri 
seperti yang dia inginkan. 


Bersama Ares, dewa sains dan yang lainnya berinisiatif menyambut 


“Zhang Heng.” Isis dan pria berkumis itu juga sibuk mengumpulkan 
dewa-dewa lain untuk memasuki mansion di Pluto. 


Ada sebuah pintu yang mengarah langsung ke Dunia Baru.Pada titik 
ini, tidak ada yang berminat untuk mengenang tanah air 
mereka.Tidak ada yang menyangka retret ini akan begitu 
berantakan.Bahkan martabat terakhir mereka diinjak-injak di 
bawah kaki seseorang, ini bukan lagi kemunduran yang teratur, 
tetapi kekalahan total. 


Terutama ketika mereka melihat sosok hitam padat yang tak 
terhitung jumlahnya muncul dari laut dan mendarat di sepanjang 
garis pantai.Kemudian, mereka bergegas ke arah mereka.Tanpa 
perlu Isis mendesak mereka, semua orang mempercepat dan berlari 
menuju vila, mereka bergegas mendorong pintu. 


Ekspresi Kronos sangat jelek.Lagi pula, dia baru saja mengatakan 
bahwa dia tidak akan pergi ke Dunia Baru bagaimanapun caranya, 
tetapi saat ini, dia tidak punya jalan keluar lain kecuali mendorong 
pintu itu bersama yang lain. 


Melihat para penyelam telah mengepung vila, dan bahkan yang 
tercepat di antara mereka telah mencapai halaman rumput di luar, 
Kronos tahu bahwa dia tidak bisa melanjutkan ini lagi.Dia 
menghentakkan kakinya, akhirnya, dia memasuki pintu di belakang 
Amon. 


Saat dia mendorong pintu terbuka, dia disambut oleh cahaya putih 
yang menyilaukan.Kronos, yang berusaha sekuat tenaga untuk 
membuka matanya lebar-lebar, tidak bisa melihat pemandangan di 
balik pintu dengan jelas. 


Ketika matanya beradaptasi dengan lingkungan lagi, dia mendapati 
dirinya berdiri di tempat yang tampak seperti ruang tunggu 
bandara.Namun, dia tidak bisa melihat landasan atau pesawat di 
luar jendela.Hanya ada kegelapan seperti kabut di sana. 


Berdiri bersamanya adalah para dewa yang baru saja masuk.Wajah 
semua orang dipenuhi dengan kebingungan. 


Jelas bahwa tempat ini jauh dari dunia baru yang mereka dengar di 
tulip.Sebagian besar dari mereka tidak dapat mengetahui situasi 
saat ini, dan setelah mereka mencari di sekitar., mereka 
menemukan bahwa Isis, yang telah masuk bersama mereka, juga 
telah menghilang. 


Bagaimanapun, ISIS adalah satu-satunya orang di sini yang bisa 
menjelaskan kepada mereka apa yang sebenarnya terjadi.Namun, 
semua orang yang hadir adalah dewa dengan nama.Setelah 
keributan kecil., para dewa mulai menjelajahi bangunan yang 
tampak seperti terminal bandara ini sendiri, berharap menemukan 
beberapa petunjuk. 


Namun, Kronos tidak bergabung dengan mereka.Dia hanya berdiri 
di samping dan mencibir. 


Berbeda dengan dewa-dewa lain yang masih dalam kegelapan, 
dewa waktu sekarang yakin bahwa apa yang disebut Dunia Baru 
Eden ini pastilah karya Gaime dan pria berkumis itu. 


Seperti yang diharapkan, tidak lama kemudian, seseorang berteriak 
kaget.Itu adalah Hercules.Dia meninju pilar di tengah aula, tetapi 
pilar itu segera kembali ke keadaan semula.Pada saat yang sama, di 
sisi lain., dewa kartu tarot, yang hendak mendorong pintu dan 
berjalan keluar, mendengar suara misterius. 


“Maaf, area ini tidak terbuka untuk saat ini.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1411 


Bab 1411: Bab 1411 — Kompensasi Game 
Empat bulan lalu, di lembah. 


Di rumah barunya, Zhang Heng mencoba menghidupkan mesin 
yang telah dilepas dari polo untuk mengisi ulang baterai. 
Kemudian, dia mengeluarkan ps4pro dari kopernya. 


Ps4pro ini adalah hadiah yang dia menangkan di babak pertama 
perang proxy. Itu terbatas pada 50 teratas. 


Namun, tidak ada yang istimewa dari mesin itu sendiri. Itu persis 
sama dengan yang tersedia di pasar. Satu-satunya perbedaan adalah 
bahwa ada game pra-instal yang disebut “Perjalanan Tanpa Akhir”. 


Zhang Heng menghubungkan ps4pro ke baterai. Game God, Gaime, 
telah menghilang lebih dari sebulan yang lalu. Namun, Zhang Heng 
masih ingat apa yang dikatakan Gaime kepadanya ketika mereka 
pertama kali bertemu di ruang bawah tanah Chernobyl, itu juga 
terakhir kali mereka bertemu. 


Gaime telah memberitahunya bahwa jika dia ingin 
menghubunginya, dia bisa menggunakan ps4pro. 


Tanpa akun PSN pihak lain, tidak diragukan lagi bahwa informasi 
kontak yang dimaksud Gaime disembunyikan dalam game yang 
disebut “Perjalanan Tanpa Akhir.”. 


Faktanya, baru-baru ini, Zhang Heng akan memainkan game 
Xianxia ini setiap kali dia senggang. 


Meskipun proses permainannya sangat panjang dan pantas disebut 
perjalanan tanpa akhir, Zhang Heng sendiri memiliki waktu 24 jam 
lebih banyak dari rata-rata orang. Setelah sekian lama, dia akhirnya 
hampir menyelesaikan permainan. 


Pada malam pertama dia tiba di rumah barunya, Zhang Heng telah 
sepenuhnya menyelesaikan permainan. 


Namun, selain kata-kata “Selamat telah menyelesaikan permainan,” 
dia tidak menerima apa pun. 


Zhang Heng meletakkan pengontrol dan menggerakkan jari dan 
pinggangnya. Setelah beberapa saat merenung, dia berdiri dan 
makan sesuatu. Kemudian, dia membuka game lagi dan mulai 
memainkan game minggu kedua. 


Zhang Heng sudah menyadari bahwa ini bukan permainan yang 
berakhir tunggal. Mungkin ending yang dia mainkan di game 
minggu pertama bukanlah jawaban yang benar. 


Oleh karena itu, Zhang Heng sengaja membuat pilihan sebaliknya 
di game minggu kedua ini. Sebelumnya, dia telah memilih jalur 
Dewa, tetapi kali ini, dia memilih jalur iblis. 


Dibandingkan dengan jalur Dewa, jalur iblis jauh lebih sederhana. 
Tidak banyak pencarian alur cerita utama yang rumit, dan alur 
cerita utama terutama difokuskan pada pertempuran. Itu baik-baik 
saja selama dia meretas sampai akhir. Selain itu, meskipun levelnya 
telah dihapus ke nol.., bagaimanapun, satu peralatan dari minggu 
pertama dapat diwarisi. Peralatan saleh yang Zhang Heng 
perjuangkan dengan keras selama setengah jam melawan bos 
akhirnya berguna. Selain itu, dia juga telah membuka keterampilan 
dan karakter yang lebih kuat. 


Oleh karena itu, meskipun kesulitan waktu minggu kedua telah 
meningkat, itu masih dalam kisaran yang dapat diterima. 


Namun, setelah membersihkan jalur iblis, selain menerima ucapan 
selamat yang sama, Zhang Heng masih tidak dapat menemukan 
petunjuk apapun yang berhubungan dengan permainan. 


Zhang Heng tidak terburu-buru untuk membuka waktu minggu 
ketiga. Selain fakta bahwa dia sudah sedikit terdesak waktu, itu 
juga karena dia mulai menyadari bahwa pemikirannya sebelumnya 
dalam memecahkan masalah mungkin tidak benar. 


Pada saat ini, sudah seminggu sejak dia memasuki gunung. Mimpi 
buruknya tidak berhenti setiap malam, dan kondisi mentalnya 
semakin memburuk. Bahkan pada perkiraan yang paling optimis, 
dia hanya akan bisa bertahan selama sepuluh hari lagi. 


Selanjutnya, Zhang Heng tidak berpikir bahwa orang dan dewa lain 
akan memberinya begitu banyak waktu, jadi dia tahu bahwa dia 
hanya memiliki satu kesempatan lagi untuk bermain. 


Jika dia ingin melanjutkan rencananya, dia harus menemukan 
Gaime terlebih dahulu. 


Zhang Heng merebus sepanci air panas dan membuat semangkuk 
mie instan untuk mengisi perutnya. Kemudian, dia memulai 
permainan lagi. 


Di minggu ketiga, Zhang Heng tidak repot dengan jalan cerita 
utama. Setelah dia berhasil menciptakan karakter, dia mulai 
berkeliaran di seluruh dunia. Zhang Heng sudah menyadari bahwa 
peta untuk dua minggu sebelumnya sangat istimewa, tidak dibuka 
bersama dengan alur cerita. Dengan kata lain, selama Anda mau, 
Anda bisa mencapai setiap sudut dunia. 


Tentu saja, ada juga kemungkinan untuk langsung dikirim pulang 
oleh monster disana. 


Namun, setelah dua minggu pertama permainan, dengan 
pengamatan dan ingatan Zhang Heng, dia sudah bisa mengingat 
tindakan dan serangan sebagian besar monster, serta radius agro 
mereka. Karena itu, meskipun dia berlari di sekitar peta, sangat 
sedikit dari mereka yang dikirim pulang. 


Setelah membuang batasan pencarian, Zhang Heng berjalan cukup 
jauh di peta perjalanan tanpa akhir kali ini. Akhirnya, dia 
menemukan apa yang dia cari di sebuah desa nelayan kecil di dekat 
Laut Timur. 


Matahari terbenam, dan sisa-sisa cahaya matahari terbenam 
mewarnai permukaan jingga laut. 


Seorang nelayan yang mengenakan jubah jerami duduk tak 
bergerak di atas perahu nelayan. Dari belakang, terlihat cukup 
artistik. 


Namun, ketika Zhang Heng mengendalikan karakternya untuk 
berputar di depannya, semua konsepsi artistik yang dia miliki 
sebelumnya hancur. Kemudian, Zhang Heng menyadari bahwa dia 
juga telah memasuki permainan dan mengganti karakter terompet 
Level 6 miliknya. 


“Kau terlalu bodoh.” Zhang Heng melompat dari perahu nelayan 
lain. 


Di depannya, Gaime telah menenun dudukan sederhana dan 
meletakkan pancing di atasnya. Dari sana, ia berhasil melepaskan 
tangannya dan bisa memegang GBA. 


Ini adalah generasi kedua konsol game portabel yang dirilis oleh 


Nintendo pada tahun 2001. Meskipun hanya memiliki umur simpan 
lima setengah tahun, penjualannya sangat mengesankan, dapat 
dikatakan bahwa itu adalah hadiah ulang tahun yang diimpikan 
setiap anak laki-laki. pada waktu itu. 


Zhang Heng melirik layar dan menyadari bahwa Gaime masih 
bermain Pokemon. 


Gaime melihat bahwa Zhang Heng juga telah menghentikan 
permainan di tangannya dan berkata, “Selamat telah menemukan 
saya di minggu ketiga.” Dia tidak segera bertanya kepada Zhang 
Heng mengapa dia datang, dia juga tidak buru-buru membahas 
situasi di luar, pertanyaan pertama adalah, “Apa pendapat Anda 
tentang permainan saya?” 


Zhang Heng mengatakan yang sebenarnya, “Grafisnya luar biasa, 
serangannya sempurna, dan operasinya lancar. Saya belum 
menemukan bug, tetapi plotnya biasa-biasa saja, dan pembuatan 
karakternya tidak begitu menarik. Meskipun ini adalah peta 
terbuka, tingkat kebebasannya tidak terlalu besar. Jauh dari 
Dungeon Games yang pernah saya mainkan sebelumnya. Berbicara 
secara logis, jika bukan karena menemukanmu, aku tidak akan 
tertarik untuk bermain sampai minggu ketiga.” 


Gaim mengangguk. “Ini juga situasi kita para dewa.” 


“Kami memiliki kekuatan besar, tetapi kami tidak dapat melarikan 
diri dari jalan takdir. Sederhananya, tingkat kebebasannya masih 
terlalu rendah.” Gaime meletakkan GBA di tangannya, “Sebagai 
perbandingan, kalian manusia seperti karakter baru dalam game. 
Meskipun titik awalnya sangat rendah, tetapi penuh dengan 
pertumbuhan. Nanti, pengalaman dan pilihan akan mengukir Anda 
ke dalam bentuk yang berbeda.” 


“Saya tidak punya banyak pilihan. Tidak lama setelah saya lahir, 
hidup saya diatur oleh orang yang berbeda, "kata Zhang Heng 


dengan tenang. 


“Tapi kamu masih datang ke sini,” kata Gaime, “Ouest sampingan 
utama di dunia ini telah ditulis, tetapi kamu masih menemukan 
desa nelayan ini yang tidak ada hubungannya dengan guest apapun. 
Jadi, katakan padaku, apa yang kamu inginkan dariku?” 


“Aku menemukan bug untukmu di ruang bawah tanah Chernobyl. 
Anda mengatakan Anda ingin memberi saya kompensasi, tetapi 
saya tidak menginginkan apa pun saat itu. Sekarang saya tahu apa 
yang saya inginkan.” 


“Apa yang kamu inginkan? Biar jelas, saya tidak bisa menyelesaikan 
masalah Anda,” kata GAME. “Lagipula, aku tidak mahakuasa.” 


“Jangan khawatir, apa yang saya inginkan sangat sederhana,” kata 
Zhang Heng tanpa ragu-ragu. “Saya ingin memainkan satu ronde 
permainan lagi.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1411: Bab 1411 — Kompensasi Game 


Empat bulan lalu, di lembah. 


Di rumah barunya, Zhang Heng mencoba menghidupkan mesin 
yang telah dilepas dari polo untuk mengisi ulang baterai.Kemudian, 
dia mengeluarkan ps4pro dari kopernya. 


Ps4pro ini adalah hadiah yang dia menangkan di babak pertama 
perang proxy.Itu terbatas pada 50 teratas. 


mendengarnya. Orff menggelengkan kepalanya dan mengetuk pintu 
kapten. 


“Masuk .” 


“Para tahanan dipindahkan ke batch Singa Laut secara batch 
dengan kapal kecil. Owen ada di sana membantu merekrut calon 
pria yang bersedia bergabung dengan kami. Saat ini, kami 
membutuhkan seseorang yang tahu cara menggunakan meriam di 
kapal. Menimbang bahwa kita sekarang memiliki 90 meriam. Dan, 
pria itu terkunci di dalam kamar tukang kayu. Jujur dengan Anda, 
saya pikir Anda akan membunuhnya sekarang. ” 


“Apakah kamu benar-benar berpikir bahwa aku adalah tipe orang 
yang tidak dapat melihat gambaran yang lebih besar?” 


Pria berjanggut hitam itu masih mengenakan mantel yang ternoda 
darah saat perang tadi. Lengannya berdarah, tetapi dia tidak 
mencari dokter untuk mengobati lukanya. Sepertinya dia tidak 
keberatan darah datang dari cedera. Dia kemudian mengambil dua 
gelas dari laci dan menuangkan anggur merah ke dalamnya. 


“Pelakunya masih hidup. Dibandingkan dengannya, Elmer bukan 
siapa-siapa. Kami tidak bisa berhenti dulu. Mengetahui Elmer 
adalah kaki tangan, saya akan memastikan untuk membuatnya 
membayar atas apa yang telah dilakukannya. Saya berjanji 
kepadamu .” 


Orff mengambil anggur dan melanjutkan pembicaraan. 


“Sudah 14 tahun, dan kami akhirnya di sini. Jujur dengan Anda, 
saya berpikir untuk menyerahkan semuanya selama beberapa 
tahun. Saya pikir semua harapan hilang. Saat ini, Belmont adalah 
orang terakhir dalam daftar. Misi kami akan segera berakhir. Saya 
tidak semuda itu lagi. Setelah ini selesai, saya berencana untuk 


Namun, tidak ada yang istimewa dari mesin itu sendiri.Itu persis 
sama dengan yang tersedia di pasar.Satu-satunya perbedaan adalah 
bahwa ada game pra-instal yang disebut “Perjalanan Tanpa Akhir”. 


Zhang Heng menghubungkan ps4pro ke baterai.Game God, Gaime, 
telah menghilang lebih dari sebulan yang lalu.Namun, Zhang Heng 
masih ingat apa yang dikatakan Gaime kepadanya ketika mereka 
pertama kali bertemu di ruang bawah tanah Chernobyl, itu juga 
terakhir kali mereka bertemu. 


Gaime telah memberitahunya bahwa jika dia ingin 
menghubunginya, dia bisa menggunakan ps4pro. 


Tanpa akun PSN pihak lain, tidak diragukan lagi bahwa informasi 
kontak yang dimaksud Gaime disembunyikan dalam game yang 
disebut “Perjalanan Tanpa Akhir.”. 


Faktanya, baru-baru ini, Zhang Heng akan memainkan game 
Xianxia ini setiap kali dia senggang. 


Meskipun proses permainannya sangat panjang dan pantas disebut 
perjalanan tanpa akhir, Zhang Heng sendiri memiliki waktu 24 jam 
lebih banyak dari rata-rata orang.Setelah sekian lama, dia akhirnya 
hampir menyelesaikan permainan. 


Pada malam pertama dia tiba di rumah barunya, Zhang Heng telah 
sepenuhnya menyelesaikan permainan. 
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Namun, selain kata-kata “Selamat telah menyelesaikan permainan,” 
dia tidak menerima apa pun. 


Zhang Heng meletakkan pengontrol dan menggerakkan jari dan 
pinggangnya.Setelah beberapa saat merenung, dia berdiri dan 
makan sesuatu.Kemudian, dia membuka game lagi dan mulai 
memainkan game minggu kedua. 


Zhang Heng sudah menyadari bahwa ini bukan permainan yang 
berakhir tunggal.Mungkin ending yang dia mainkan di game 
minggu pertama bukanlah jawaban yang benar. 


Oleh karena itu, Zhang Heng sengaja membuat pilihan sebaliknya 
di game minggu kedua ini.Sebelumnya, dia telah memilih jalur 
Dewa, tetapi kali ini, dia memilih jalur iblis. 


Dibandingkan dengan jalur Dewa, jalur iblis jauh lebih 
sederhana.Tidak banyak pencarian alur cerita utama yang rumit, 
dan alur cerita utama terutama difokuskan pada pertempuran.Itu 
baik-baik saja selama dia meretas sampai akhir.Selain itu, meskipun 
levelnya telah dihapus ke nol., bagaimanapun, satu peralatan dari 
minggu pertama dapat diwarisi.Peralatan saleh yang Zhang Heng 
perjuangkan dengan keras selama setengah jam melawan bos 
akhirnya berguna.Selain itu, dia juga telah membuka keterampilan 
dan karakter yang lebih kuat. 


Oleh karena itu, meskipun kesulitan waktu minggu kedua telah 
meningkat, itu masih dalam kisaran yang dapat diterima. 


Namun, setelah membersihkan jalur iblis, selain menerima ucapan 
selamat yang sama, Zhang Heng masih tidak dapat menemukan 
petunjuk apapun yang berhubungan dengan permainan. 


Zhang Heng tidak terburu-buru untuk membuka waktu minggu 
ketiga.Selain fakta bahwa dia sudah sedikit terdesak waktu, itu juga 
karena dia mulai menyadari bahwa pemikirannya sebelumnya 
dalam memecahkan masalah mungkin tidak benar. 


Pada saat ini, sudah seminggu sejak dia memasuki gunung.Mimpi 
buruknya tidak berhenti setiap malam, dan kondisi mentalnya 
semakin memburuk.Bahkan pada perkiraan yang paling optimis, dia 
hanya akan bisa bertahan selama sepuluh hari lagi. 


Selanjutnya, Zhang Heng tidak berpikir bahwa orang dan dewa lain 
akan memberinya begitu banyak waktu, jadi dia tahu bahwa dia 
hanya memiliki satu kesempatan lagi untuk bermain. 


Jika dia ingin melanjutkan rencananya, dia harus menemukan 
Gaime terlebih dahulu. 


Zhang Heng merebus sepanci air panas dan membuat semangkuk 
mie instan untuk mengisi perutnya.Kemudian, dia memulai 
permainan lagi. 


Di minggu ketiga, Zhang Heng tidak repot dengan jalan cerita 
utama.Setelah dia berhasil menciptakan karakter, dia mulai 
berkeliaran di seluruh dunia.Zhang Heng sudah menyadari bahwa 
peta untuk dua minggu sebelumnya sangat istimewa, tidak dibuka 
bersama dengan alur cerita.Dengan kata lain, selama Anda mau, 
Anda bisa mencapai setiap sudut dunia. 


Tentu saja, ada juga kemungkinan untuk langsung dikirim pulang 
oleh monster disana. 


Namun, setelah dua minggu pertama permainan, dengan 
pengamatan dan ingatan Zhang Heng, dia sudah bisa mengingat 
tindakan dan serangan sebagian besar monster, serta radius agro 
mereka.Karena itu, meskipun dia berlari di sekitar peta, sangat 
sedikit dari mereka yang dikirim pulang. 


Setelah membuang batasan pencarian, Zhang Heng berjalan cukup 
jauh di peta perjalanan tanpa akhir kali ini.Akhirnya, dia 
menemukan apa yang dia cari di sebuah desa nelayan kecil di dekat 
Laut Timur. 


Matahari terbenam, dan sisa-sisa cahaya matahari terbenam 
mewarnai permukaan jingga laut. 


Seorang nelayan yang mengenakan jubah jerami duduk tak 
bergerak di atas perahu nelayan.Dari belakang, terlihat cukup 
artistik. 


Namun, ketika Zhang Heng mengendalikan karakternya untuk 
berputar di depannya, semua konsepsi artistik yang dia miliki 
sebelumnya hancur.Kemudian, Zhang Heng menyadari bahwa dia 
juga telah memasuki permainan dan mengganti karakter terompet 
Level 6 miliknya. 


“Kau terlalu bodoh.” Zhang Heng melompat dari perahu nelayan 
lain. 


Di depannya, Gaime telah menenun dudukan sederhana dan 
meletakkan pancing di atasnya.Dari sana, ia berhasil melepaskan 
tangannya dan bisa memegang GBA. 


Ini adalah generasi kedua konsol game portabel yang dirilis oleh 
Nintendo pada tahun 2001.Meskipun hanya memiliki umur simpan 
lima setengah tahun, penjualannya sangat mengesankan, dapat 
dikatakan bahwa itu adalah hadiah ulang tahun yang diimpikan 
setiap anak laki-laki.pada waktu itu. 


Zhang Heng melirik layar dan menyadari bahwa Gaime masih 
bermain Pokemon. 


Gaime melihat bahwa Zhang Heng juga telah menghentikan 
permainan di tangannya dan berkata, “Selamat telah menemukan 
saya di minggu ketiga.” Dia tidak segera bertanya kepada Zhang 
Heng mengapa dia datang, dia juga tidak buru-buru membahas 
situasi di luar, pertanyaan pertama adalah, “Apa pendapat Anda 
tentang permainan saya?” 


Zhang Heng mengatakan yang sebenarnya, “Grafisnya luar biasa, 
serangannya sempurna, dan operasinya lancar.Saya belum 


menemukan bug, tetapi plotnya biasa-biasa saja, dan pembuatan 
karakternya tidak begitu menarik.Meskipun ini adalah peta terbuka, 
tingkat kebebasannya tidak terlalu besar.Jauh dari Dungeon Games 
yang pernah saya mainkan sebelumnya.Berbicara secara logis, jika 
bukan karena menemukanmu, aku tidak akan tertarik untuk 
bermain sampai minggu ketiga.” 


Gaim mengangguk.“Ini juga situasi kita para dewa.” 


“Kami memiliki kekuatan besar, tetapi kami tidak dapat melarikan 
diri dari jalan takdir.Sederhananya, tingkat kebebasannya masih 
terlalu rendah.” Gaime meletakkan GBA di tangannya, “Sebagai 
perbandingan, kalian manusia seperti karakter baru dalam 
game.Meskipun titik awalnya sangat rendah, tetapi penuh dengan 
pertumbuhan.Nanti, pengalaman dan pilihan akan mengukir Anda 
ke dalam bentuk yang berbeda.” 


“Saya tidak punya banyak pilihan.Tidak lama setelah saya lahir, 
hidup saya diatur oleh orang yang berbeda, "kata Zhang Heng 
dengan tenang. 


“Tapi kamu masih datang ke sini,” kata Gaime, “Guest sampingan 
utama di dunia ini telah ditulis, tetapi kamu masih menemukan 
desa nelayan ini yang tidak ada hubungannya dengan guest 
apapun.Jadi, katakan padaku, apa yang kamu inginkan dariku?” 


“Aku menemukan bug untukmu di ruang bawah tanah 
Chernobyl.Anda mengatakan Anda ingin memberi saya kompensasi, 
tetapi saya tidak menginginkan apa pun saat itu.Sekarang saya tahu 
apa yang saya inginkan.” 


“Apa yang kamu inginkan? Biar jelas, saya tidak bisa menyelesaikan 
masalah Anda,” kata GAME.“Lagipula, aku tidak mahakuasa.” 


“Jangan khawatir, apa yang saya inginkan sangat sederhana,” kata 


Zhang Heng tanpa ragu-ragu.“Saya ingin memainkan satu ronde 
permainan lagi.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Bab 1412: Bab 1412 -— Babak 11 Permainan 


“Kau ingin memainkan satu ronde lagi?” Gaime mengangkat 
alisnya. “Tapi perang proxy telah berakhir, dan permainan telah 
ditutup oleh panitia penyelenggara.” 


“Tapi kamu adalah dewa permainan, jadi kamu harus memiliki cara 
untuk memulai kembali, kan?” 


“Permainan itu adalah karya paling luar biasa yang pernah saya 
buat sejauh ini. Tidak, sebenarnya, ini bukan pekerjaan saya 
sendiri. Ini adalah hasil dari upaya bersama dari sekelompok dewa. 
Untuk membangun dunia game yang hampir nyata itu, semua orang 
telah berkontribusi, "kata Gaime, akhirnya, dia memutuskan untuk 
tidak berdiri di upacara lagi. Dia mengubah topik dan mengangguk. 


“Ya kau benar. Meski begitu, saya masih bisa memulainya kembali. 
Namun, itu akan menghabiskan banyak energi saya. Biasanya, tidak 
apa-apa. Saya pada dasarnya hanya tinggal di rumah dan bermain 
game. Tidak peduli berapa banyak energi yang saya miliki, tetapi 
Cthulhu akan bangun dari istana bawah lautnya dan menggunakan 
tubuh Anda untuk turun ke dunia ini. Meskipun saya tidak suka 
ikut campur dalam urusan orang lain, saya tidak bisa melihatnya 
menghancurkan dunia.” 


“Aku tidak akan membiarkan dia menghancurkan dunia,” kata 
Zhang Heng. 


“40Y6,” kata Zhang Heng setelah berpikir. 


“40Yo bukanlah angka yang bisa dipercaya orang.” Gaime menghela 
nafas. 


“Atau kamu bisa memilih untuk membunuhku sekarang. Jika Anda 
berhasil, Anda akan memiliki peluang 100Y6, "kata Zhang Heng 
dengan tenang. 


Gaime menggelengkan kepalanya, “Ini bertentangan dengan gaya 
permainan yang selalu saya anjurkan. Jika pilihan pertama setiap 
orang saat menghadapi game dengan tingkat kesulitan tinggi adalah 
melakukan cheat dan mengambil jalan pintas, maka secara alami, 
mereka tidak akan dapat sepenuhnya menikmati kesenangan dari 
menaklukkan game tersebut.” 


Zhang Heng tidak terkejut dengan jawaban ini. Ini adalah salah satu 
alasan mengapa dia memutuskan untuk mencari Gaime. Zhang 
Heng telah lama menyadari bahwa dewa permainan selalu lebih 
mementingkan proses permainan daripada hasil permainan. 


Oleh karena itu, selama tiga minggu perjalanan tanpa akhir, ketika 
Zhang Heng memutuskan untuk menyerah mengejar akhir yang 
sempurna, dia dapat bertemu Gaime lagi di desa nelayan kecil ini. 


Seperti yang diharapkan, game God di hadapannya tidak ragu-ragu 
lama sebelum mengulurkan tangan. “Empat puluh persen kalau 
begitu. Karena Anda telah memilih rute permainan, nikmati 
kesenangan dari strateginya.” 


“Aku akan melakukannya.” Zhang Heng berjabat tangan dengan 
Gaime. “Terima kasih.” 


“Sama-sama. Ini adalah kompensasi game yang aku janjikan 
padamu.” Gaime melambaikan tangannya. Kemudian, dia berhenti 
dan bertanya, “Sudahkah Anda memutuskan Dungeon apa yang 
Ingin Anda tuju? Saya dapat membantu Anda dengan itu juga. ” 


“Tidak dibutuhkan. Saya sudah memilih penjara bawah tanah, 
”kata Zhang Heng. “Aku hanya punya satu permintaan. Tidak 
peduli di era apa penjara bawah tanah itu, saya ingin komputer 
yang berfungsi di dalamnya. ” 


Gaime memandang Zhang Heng setelah mendengar saran aneh ini. 
Kemudian, tanpa pertanyaan lebih lanjut, dia mengambil GBA di 
tangannya lagi, “Permainan babak kesebelasmu akan dimulai pada 
11:55 malam ini. Bersiaplah terlebih dahulu. ” 


Setelah mematikan ps4pro, Zhang Heng melihat bintang laut di 
tangannya. Ada kurang dari 15 menit tersisa sampai 11:55. Dia 
berdiri untuk meregangkan pergelangan tangan dan pergelangan 
kakinya. 


Kemudian, dia berjalan ke tas travelnya dan mengeluarkan USB 
flash drive. 


Inama: USB flash drive Edward| 


(fungsi: saat dicolokkan ke komputer, IP Anda tidak akan pernah 
bisa dilacak) 


USB flash drive ini adalah gadget kecil yang diperoleh Zhang Heng 
dari penjara bawah tanah pembocor. Itu hanya kelas F. Meskipun 
fungsinya masih cukup berguna, itu selalu menjadi lapisan gula 
pada kue. Sebelum ini, itu tidak muncul banyak, namun kali ini, 
Zhang Heng memasukkannya ke dalam sakunya terlebih dahulu. 


Setelah itu, Zhang Heng mengeluarkan beberapa barang kecil yang 
relatif kecil dan mudah dibawa. Adapun item tipe pertempuran 
yang selalu dia andalkan, seperti (Panah ParrisJ, (sarung 
tersembunyil, dan (busur tulang wabah|.., zhang Heng tidak 
mengambilnya. 


Ini karena Zhang Heng tahu betul bahwa Kronos pasti ada di suatu 
tempat di dekatnya, mengawasinya. Zhang Heng tidak ingin Kronos 
tahu bahwa dia telah memasuki babak permainan ini. 


Item berikutnya yang dia ambil adalah (Imunity Crystal). Item 
kelas-d ini memiliki dua kegunaan yang tersisa. Zhang Heng belum 
pernah menggunakannya sejak dia mencobanya, jadi dia bisa 
menyimpannya untuk malam ini, itu akan membantunya melewati 
mimpi buruk malam ini. Dengan cara ini, dia tidak akan diganggu 
oleh mimpi buruk di dungeon berikutnya, dan dia akan bisa fokus 
pada permainan. 


Hal terakhir yang dikeluarkan Zhang Heng adalah pena. 


Pena ini diberikan kepadanya oleh seorang pria berjanggut yang 
tampak seperti Conan Doyle di ruang bawah tanah deduksi. Namun, 
setelah penilaian, ternyata itu bukan penyangga. 


Namun, kali ini, Zhang Heng memilih untuk membawa pena ini 
saat dia memasuki ruang bawah tanah. 


Pukul 11:49, Zhang Heng membuat semua persiapan. Berbaring di 
tempat tidur, dia tertidur seperti biasa. Kemudian, mimpi buruk 
menyerangnya, tetapi segera setelah itu, (kristal kekebalan) di 
tangannya memancarkan cahaya putih lembut, itu melilit jiwanya 
dan melayang sampai ke ruangan putih. 


Namun, kali ini, Zhang Heng tidak tinggal di ruangan putih terlalu 
lama. Segera, perasaan pusing yang familiar menghampirinya. 


(identifikasi pemain diverifikasi...) 


| diverifikasi. Pemilihan dungeon putaran ke-11 secara acak untuk 
pemain 07958... pena pemain yang terdeteksi dengan kenang- 
kenangan khusus Conan Doyle. Akan Menghubungkan pemain ke 


pensiun. Saya ingin mencari tempat tanpa orang di sekitar saya. 
Saya ingin sekali memancing dan berkebun setelah pensiun. 
Bagaimana dengan kamu? Apa rencanamu? Apakah Nona Agnes 
masih menulis kepada Anda? “ 


Pria berjanggut hitam itu terdiam. 


“Kamu dan aku harusnya tahu lebih baik. Setelah kami memilih 
tambalan ini, tidak ada cara bagi kami untuk kembali. Benar kan? 
Orff Jika peradaban gagal memberi saya keadilan, saya akan 
menggunakan kekerasan untuk menghancurkannya. ” 


“Ha ha . Inilah yang akan Anda katakan. Biarkan aku berjalan 
dalam perjalanan terakhir ini bersamamu. ” 


Orff mengangkat gelas, membuka anggur, dan berdiri. 


“Untuk saat ini, moral di kapal kami cukup bagus. Frazer yang saya 
tahu tidak akan menyerah begitu saja. tua itu seperti ular berbisa. 
Dia sekarang bersembunyi dari kita. Begitu kita menunjukkan 
kelemahan kita, dia tidak akan ragu untuk menggigit kita. ” 


“Kamu adalah juru mudi kapal ini. Saya cukup yakin bahwa Anda 
akan membantu kami menghadapi ancaman ini, bukan? ” 


“Saya akan mencoba yang terbaik . Sama seperti sebelumnya, Anda 
bertanggung jawab atas pertempuran, dan saya akan berurusan 
dengan bajak laut di kapal kami. Aku tidak bisa membayangkan 
apa yang akan terjadi padamu jika aku meninggalkan kapal ini. ” 


Orff mengangkat bahu dan berjalan menuju pintu, dan memikirkan 
sesuatu tiba-tiba. 


“Oh, benar! Saya hampir lupa masalah penting. Kita harus 


penjara bawah tanah yang ditentukan. | 


| tautan selesai — penjara bawah tanah saat ini adalah salon sastra. 


1 


“Kamu adalah penulis pemula yang baru saja membuat nama untuk 
dirimu sendiri. Anda telah berhasil menerbitkan novel pertama 
Anda, menerima beberapa penghargaan kecil dan persetujuan dari 
beberapa kritikus buku profesional. Anda juga telah mendapatkan 
sekelompok pembaca yang menyukai Anda. Tepat ketika Anda 
merasa puas dengan pencapaian Anda dan tidak sabar untuk 
bekerja keras, Anda menerima surat dari klub misterius. Pemilik 
klub mengundang Anda untuk bergabung dengan salon mereka. 
Pada awalnya, Anda sedikit ragu-ragu, tetapi rasa ingin tahu Anda 
segera mengatasi kegelisahan yang tidak diketahui. Anda 
memutuskan untuk bergabung dengan salon mereka untuk 
melihatnya. ” 


(tujuan misi: kalahkan semua lawan dan menangkan Salon Story 
Clubl 


(Alur waktu: 24001(satu jam di dunia nyata setara dengan 100 hari 
dalam permainan. Setelah 500 hari, pemain akan dipaksa untuk 
kembali ke dunia nyata) 


Pengingat Ramah: permainan akan secara resmi dimulai dalam lima 
detik. Harap bersiaplah. 


Zhang Heng tahu bahwa dia telah menebak dengan benar ketika dia 
mendengar pemberitahuan sistem. Pena telah memainkan 
perannya, tetapi isi ruang bawah tanah masih mengejutkannya. 
Zhang Heng awalnya mengira akan bertemu Conan Doyle dengan 
kumis, zhang Heng sudah berencana mengikutinya untuk mengasah 
kemampuan menulisnya. Namun, ketika dia benar-benar 
mendengar deskripsi dungeon, dia menyadari bahwa dungeon ini 
bahkan lebih hidup dari yang dia bayangkan. 


Namun, akan lebih sulit untuk membersihkan dungeon. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1412: Bab 1412 — Babak 11 Permainan 


“Kau ingin memainkan satu ronde lagi?” Gaime mengangkat 
alisnya. “Tapi perang proxy telah berakhir, dan permainan telah 
ditutup oleh panitia penyelenggara.” 


“Tapi kamu adalah dewa permainan, jadi kamu harus memiliki cara 
untuk memulai kembali, kan?” 


“Permainan itu adalah karya paling luar biasa yang pernah saya 
buat sejauh ini.Tidak, sebenarnya, ini bukan pekerjaan saya 
sendiri.Ini adalah hasil dari upaya bersama dari sekelompok 
dewa.Untuk membangun dunia game yang hampir nyata itu, semua 
orang telah berkontribusi, "kata Gaime, akhirnya, dia memutuskan 
untuk tidak berdiri di upacara lagi.Dia mengubah topik dan 
mengangguk. 


“Ya kau benar.Meski begitu, saya masih bisa memulainya 
kembali.Namun, itu akan menghabiskan banyak energi 
saya.Biasanya, tidak apa-apa.Saya pada dasarnya hanya tinggal di 
rumah dan bermain game.Tidak peduli berapa banyak energi yang 
saya miliki, tetapi Cthulhu akan bangun dari istana bawah lautnya 
dan menggunakan tubuh Anda untuk turun ke dunia ini.Meskipun 
saya tidak suka ikut campur dalam urusan orang lain, saya tidak 
bisa melihatnya menghancurkan dunia.” 


“Aku tidak akan membiarkan dia menghancurkan dunia,” kata 
Zhang Heng. 


“40Y6,” kata Zhang Heng setelah berpikir. 


“40Yo bukanlah angka yang bisa dipercaya orang.” Gaime menghela 
nafas. 


“Atau kamu bisa memilih untuk membunuhku sekarang.Jika Anda 
berhasil, Anda akan memiliki peluang 100Y6, "kata Zhang Heng 
dengan tenang. 


Gaime menggelengkan kepalanya, “Ini bertentangan dengan gaya 
permainan yang selalu saya anjurkan.Jika pilihan pertama setiap 
orang saat menghadapi game dengan tingkat kesulitan tinggi adalah 
melakukan cheat dan mengambil jalan pintas, maka secara alami, 
mereka tidak akan dapat sepenuhnya menikmati kesenangan dari 
menaklukkan game tersebut.” 


Zhang Heng tidak terkejut dengan jawaban ini.Ini adalah salah satu 
alasan mengapa dia memutuskan untuk mencari Gaime.Zhang Heng 
telah lama menyadari bahwa dewa permainan selalu lebih 
mementingkan proses permainan daripada hasil permainan. 


Oleh karena itu, selama tiga minggu perjalanan tanpa akhir, ketika 
Zhang Heng memutuskan untuk menyerah mengejar akhir yang 
sempurna, dia dapat bertemu Gaime lagi di desa nelayan kecil ini. 


Seperti yang diharapkan, game God di hadapannya tidak ragu-ragu 
lama sebelum mengulurkan tangan. “Empat puluh persen kalau 
begitu.Karena Anda telah memilih rute permainan, nikmati 
kesenangan dari strateginya.” 


“Aku akan melakukannya.” Zhang Heng berjabat tangan dengan 
Gaime. “Terima kasih.” 


“Sama-sama.Ini adalah kompensasi game yang aku janjikan 
padamu.” Gaime melambaikan tangannya.Kemudian, dia berhenti 


dan bertanya, “Sudahkah Anda memutuskan Dungeon apa yang 
Ingin Anda tuju? Saya dapat membantu Anda dengan itu juga.” 


“Tidak dibutuhkan.Saya sudah memilih penjara bawah tanah, ”kata 
Zhang Heng.“Aku hanya punya satu permintaan.Tidak peduli di era 
apa penjara bawah tanah itu, saya ingin komputer yang berfungsi di 
dalamnya.” 


Gaime memandang Zhang Heng setelah mendengar saran aneh 
ini.Kemudian, tanpa pertanyaan lebih lanjut, dia mengambil GBA di 
tangannya lagi, “Permainan babak kesebelasmu akan dimulai pada 
11:55 malam ini.Bersiaplah terlebih dahulu.” 


Setelah mematikan ps4pro, Zhang Heng melihat bintang laut di 
tangannya.Ada kurang dari 15 menit tersisa sampai 11:55.Dia 
berdiri untuk meregangkan pergelangan tangan dan pergelangan 
kakinya. 


Kemudian, dia berjalan ke tas travelnya dan mengeluarkan USB 
flash drive. 


Inama: USB flash drive Edward| 


(fungsi: saat dicolokkan ke komputer, IP Anda tidak akan pernah 
bisa dilacak) 


USB flash drive ini adalah gadget kecil yang diperoleh Zhang Heng 
dari penjara bawah tanah pembocor.Itu hanya kelas F.Meskipun 
fungsinya masih cukup berguna, itu selalu menjadi lapisan gula 
pada kue.Sebelum ini, itu tidak muncul banyak, namun kali ini, 
Zhang Heng memasukkannya ke dalam sakunya terlebih dahulu. 


Setelah itu, Zhang Heng mengeluarkan beberapa barang kecil yang 
relatif kecil dan mudah dibawa.Adapun item tipe pertempuran yang 
selalu dia andalkan, seperti (Panah Parris|, (sarung tersembunyil, 


dan (busur tulang wabahJ., zhang Heng tidak mengambilnya. 


Ini karena Zhang Heng tahu betul bahwa Kronos pasti ada di suatu 
tempat di dekatnya, mengawasinya.Zhang Heng tidak ingin Kronos 
tahu bahwa dia telah memasuki babak permainan ini. 


Item berikutnya yang dia ambil adalah (Imunity CrystalJ.Item 
kelas-d ini memiliki dua kegunaan yang tersisa.Zhang Heng belum 
pernah menggunakannya sejak dia mencobanya, jadi dia bisa 
menyimpannya untuk malam ini, itu akan membantunya melewati 
mimpi buruk malam ini.Dengan cara ini, dia tidak akan diganggu 
oleh mimpi buruk di dungeon berikutnya, dan dia akan bisa fokus 
pada permainan. 


Hal terakhir yang dikeluarkan Zhang Heng adalah pena. 


Pena ini diberikan kepadanya oleh seorang pria berjanggut yang 
tampak seperti Conan Doyle di ruang bawah tanah deduksi.Namun, 
setelah penilaian, ternyata itu bukan penyangga. 


Namun, kali ini, Zhang Heng memilih untuk membawa pena ini 
saat dia memasuki ruang bawah tanah. 


Pukul 11:49, Zhang Heng membuat semua persiapan.Berbaring di 
tempat tidur, dia tertidur seperti biasa.Kemudian, mimpi buruk 
menyerangnya, tetapi segera setelah itu, (kristal kekebalan) di 
tangannya memancarkan cahaya putih lembut, itu melilit jiwanya 
dan melayang sampai ke ruangan putih. 


Namun, kali ini, Zhang Heng tidak tinggal di ruangan putih terlalu 
lama.Segera, perasaan pusing yang familiar menghampirinya. 


(identifikasi pemain diverifikasi...) 


| diverifikasi.Pemilihan dungeon putaran ke-11 secara acak untuk 
pemain 07958... pena pemain yang terdeteksi dengan kenang- 
kenangan khusus Conan Doyle.Akan Menghubungkan pemain ke 
penjara bawah tanah yang ditentukan. | 


| tautan selesai — penjara bawah tanah saat ini adalah salon 
sastra. 


“Kamu adalah penulis pemula yang baru saja membuat nama untuk 
dirimu sendiri.Anda telah berhasil menerbitkan novel pertama 
Anda, menerima beberapa penghargaan kecil dan persetujuan dari 
beberapa kritikus buku profesional.Anda juga telah mendapatkan 
sekelompok pembaca yang menyukai Anda.Tepat ketika Anda 
merasa puas dengan pencapaian Anda dan tidak sabar untuk 
bekerja keras, Anda menerima surat dari klub misterius.Pemilik 
klub mengundang Anda untuk bergabung dengan salon 
mereka.Pada awalnya, Anda sedikit ragu-ragu, tetapi rasa ingin 
tahu Anda segera mengatasi kegelisahan yang tidak diketahui.Anda 
memutuskan untuk bergabung dengan salon mereka untuk 
melihatnya.” 


(tujuan misi: kalahkan semua lawan dan menangkan Salon Story 
Clubl 


(Alur waktu: 24001(satu jam di dunia nyata setara dengan 100 hari 
dalam permainan.Setelah 500 hari, pemain akan dipaksa untuk 
kembali ke dunia nyata) 


Pengingat Ramah: permainan akan secara resmi dimulai dalam lima 
detik.Harap bersiaplah. 


Zhang Heng tahu bahwa dia telah menebak dengan benar ketika dia 
mendengar pemberitahuan sistem.Pena telah memainkan perannya, 
tetapi isi ruang bawah tanah masih mengejutkannya.Zhang Heng 
awalnya mengira akan bertemu Conan Doyle dengan kumis, zhang 
Heng sudah berencana mengikutinya untuk mengasah kemampuan 


menulisnya.Namun, ketika dia benar-benar mendengar deskripsi 
dungeon, dia menyadari bahwa dungeon ini bahkan lebih hidup 
dari yang dia bayangkan. 


Namun, akan lebih sulit untuk membersihkan dungeon. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1413 


Bab 1413: Bab 1413 - Salon 


Zhang Heng membuka matanya dan mendapati dirinya berada di 
gang yang agak redup. 


Di ujung jalan ada sebuah bangunan kecil seperti batu bata yang 
tinggi di kedua sisinya. Itu terlihat cukup tua. Zhang Heng hanya 
dapat menyimpulkan dari bahan dan gaya konstruksi bahwa ini 
adalah bangunan pasca abad ke-19. 


Dia tidak terburu-buru untuk masuk. Sebaliknya, dia melihat 
sekeliling dan melihat pejalan kaki melewati gang dengan tergesa- 
gesa, pedagang yang menjual rokok, dan toko kelontong di 
seberang jalan. Tepat ketika dia akan terus mencari.., tiba-tiba, ada 
suara guntur di langit, menandakan bahwa badai akan datang. 


Zhang Heng tidak tinggal di tempatnya. Akhirnya, dia berjalan ke 
gedung bata kecil. 


Bangunan itu jauh lebih tenang daripada yang dibayangkan Zhang 
Heng. Hanya ada cahaya oranye yang masuk melalui pintu, dan 
tidak ada banyak suara. 


Zhang Heng mengetuk pintu. 


Sesaat kemudian, seorang pria paruh baya yang tampak seperti 
kepala pelayan menjulurkan kepalanya keluar dari pintu. “Apa yang 
bisa saya bantu?” 


“Saya telah menerima undangan untuk bergabung dengan Salon.” 


Zhang Heng berhenti. Dia melihat melewati pria paruh baya ke 
ruang tamu di belakangnya dan menyadari bahwa itu kosong, tidak 
ada tamu. 


“Tidak.” Pria paruh baya itu tersenyum. “Salonnya sudah mulai, 
tapi tidak ada di sini. Bolehkah aku melihat janjimu?” 


“Janji?” Zhang Heng sedikit mengernyit. Dalam perjalanan ke sini, 
dia sudah memeriksa sakunya. Selain alat peraga yang dia bawa, 
dia tidak menemukan yang lain. Namun, Zhang Heng dengan cepat 
memikirkan sesuatu, dia mengeluarkan pena Conan Doyle. 


Kepala pelayan mengambil pena, mengenakan kacamatanya, dan 
melihatnya dengan cermat. Kemudian, dia menyerahkannya 
kembali kepada Zhang Heng dengan kedua tangannya dengan 
hormat. “Selamat datang di Rumah para genius. Silakan ikuti saya.” 


Zhang Heng mengikuti pria paruh baya yang seperti kepala pelayan 
itu ke dalam rumah. Kemudian, mereka berdua berjalan melalui 
ruang tamu dan ke halaman, pria paruh baya seperti kepala pelayan 
membuka ruang bawah tanah gelap yang tampak seperti jenis 
ruang bawah tanah yang digunakan oleh karakter utama dalam film 
horor ketika karakter utama dipenjara. Kemudian, dia membuat 
isyarat undangan. 


“Apakah kamu serius?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Jangan lihat aku. Menggertak dan mendramatisasi selalu menjadi 
favorit penulis.” Pria paruh baya seperti kepala pelayan itu 
mengangkat bahu. “Sejujurnya, aku tidak pernah benar-benar 
mengerti selera jahat seperti ini.” 


Mendengar itu, Zhang Heng melihat Kunci Besi Besar di kakinya 
lagi. Ada beberapa noda merah yang tampak seperti noda darah di 
atasnya. 


“Jangan khawatir, catnya terbuat dari oker.” 


“Sangat mengesankan,” komentar Zhang Heng. 


Tanpa ragu, dia melangkah masuk. 


Harus dikatakan bahwa meskipun suasana di depan pintu ruang 
bawah tanah itu menakutkan, lingkungan di dalamnya sebenarnya 
tidak buruk. Itu sedikit lembab, tapi udaranya bersih. Selain bau 
tanah, tidak ada bau aneh. 


Untuk sebuah terowongan, tidak ada lagi yang bisa diminta. 


Mereka berdua berjalan sekitar lima menit sebelum medan mulai 
naik lagi. Kemudian, pria paruh baya, yang tampak seperti kepala 
pelayan, berhenti di depan tangga besi dan menyerahkan lampu 
minyak di tangannya kepada Zhang Heng untuk diamankan, dia 
mendorong penutup sumur di atas kepalanya hingga terbuka. 


Pada saat ini, Tetesan Hujan sudah jatuh dari langit. Mereka berdua 
kembali ke jalan dari bawah tanah. Saat mereka turun, Zhang Heng 
melihat sebuah kereta di pinggir jalan. 


Pria paruh baya, yang tampak seperti kepala pelayan, mengambil 
kembali lampu minyak dari tangan Zhang Heng. “Aku hanya bisa 
menemanimu di sini. Selanjutnya, Martin akan mengirim Anda ke 
Salon. ” 


“Martin? Apakah ini lelucon dari “Petualangan angsa”? Bagaimana 
denganmu? Aku tidak menanyakan namamu sebelumnya.” 


“Kansel.” Pria paruh baya, yang tampak seperti kepala pelayan, 
tersenyum dan kemudian membungkuk lagi. “Saya dengan tulus 


memberi kapal ini yang baru karena sekarang milik kita! ” 


“Sebuah nama? Sebut saja Ratu Anne's Revenge. ” 


1 Mata lelaki berjanggut hitam itu membakar dengan gairah, tetapi 
nadanya sangat tenang. 


“Kedengarannya bagus . Saya suka permainannya. Nikmati 
kemenangan untuk saat ini, Ajarkan. Saya akan berurusan dengan 
sisa masalah ini. ” 


1Setelah itu, Orff meninggalkan kamar kapten dan menutup pintu 
di depannya. 


Zhang Heng telah kehilangan hitungan berapa gelas bir yang 
diminumnya. Untungnya kandungan alkohol dalam bir yang 
diminumnya tidak terlalu tinggi. Setiap perompak merayakan 
kemenangan ajaib. Sebanyak 170 perompak secara ajaib 
merobohkan sebuah kapal perang dengan 700 ratus orang di 
dalamnya. Setelah pertempuran, mereka telah menangkap total 400 
orang. Tidak ada yang akan mempercayainya jika mereka tidak 
melihatnya dengan mata kepala sendiri. Sebuah kisah seperti ini 
sudah cukup untuk membicarakannya berulang kali di sebuah kedai 
minuman. Dengan kapal perang ini, mereka sekarang bisa 
mendominasi laut. Dengan kata lain, mereka dapat merampok siapa 
pun yang mereka inginkan dengan tingkat keberhasilan 10096. 


Biasanya, bajak laut tidak pernah bisa duduk diam. Setelah mereka 
selesai minum, sebagian besar dari mereka ingin melihat kapal 
perang ini. Melalui pemungutan suara, mereka telah memutuskan 
untuk membiarkan band Elmer tetap di sini. Musisi-musisi malang 
ini dipaksa berjalan bersama para perompak dan memainkan lagu 
kemenangan pada saat bersamaan. Sebelum ini, mereka akan 


berharap bahwa pikiran Anda akan mengalir seperti air mancur 
setiap hari.” 


“20.000 mil di bawah laut, seperti yang diharapkan. Terima kasih.” 


Setelah mengucapkan selamat tinggal pada consel, Zhang Heng naik 
kereta. Ketika dia menutup pintu, kusir, Martin, juga meraih 
kendali di tangannya. 


Saat Zhang Heng naik kereta dan mencium aroma Jasmine, dia 
mulai merasa mengantuk. Namun, jenis kantuk ini berbeda dengan 
menghirup anestesi dalam jumlah besar. Zhang Heng tahu bahwa 
dia bisa bangun kapan saja, ini lebih seperti hiburan yang dia 
persiapkan karena dia khawatir perjalanannya akan terlalu 
membosankan. 


Oleh karena itu, Zhang Heng juga mengendurkan tubuhnya. Dia 
menyandarkan kepalanya ke kereta dan tidur sebentar. 


Setelah jangka waktu yang tidak diketahui, kereta berhenti lagi. 


Kali ini berhenti di halaman. Martin membukakan pintu untuk 
Zhang Heng. Apa yang muncul di depan Zhang Heng adalah sebuah 
rumah besar. Rumah besar ini dibangun di tengah gunung, dan 
menempati tanah yang sangat luas. 


Zhang Heng hanya melihat sekilas, dan yang dia lihat hanyalah 
taman, kolam renang, hutan, dan bahkan lapangan golf. 


Kali ini, berdiri di depan pintu untuk menyambutnya adalah 
seorang pembantu rumah tangga wanita, tapi dia sangat pendek. 
Tingginya kurang dari empat kaki, mungil, dan telinganya runcing, 
tetapi dia memiliki sepasang kaki yang besar, dia bergerak tanpa 
mengeluarkan suara. 


Sebuah nama segera muncul di benak Zhang Heng. 


Ini adalah balapan fantasi yang diciptakan oleh penulis dan penyair 
Inggris Tolkien dalam novelnya, Lord of the rings. 


“Sepertinya Anda telah mengenali asal saya, tamu paling mahal,” 
kata hobbit perempuan Butler. “Aku hanya tidak tahu bagaimana 
cara memanggilmu.” 


Tanpa menunggu Zhang Heng berbicara, dia menambahkan, “Tidak 
perlu memberitahuku nama aslimu. Semua orang di sini 
menggunakan nama pena atau nama karakter di buku mereka.” 


Hobbit perempuan Butler mengungkapkan ekspresi terkejut. 


“Sebenarnya, aku sedang menyiapkan sebuah novel. Ini adalah 
nama protagonis novel baru saya, "kata Zhang Heng ringan. 


“Kalau begitu, saya yakin Anda akan menemukan banyak inspirasi 
di sini,” kata si hobbit perempuan Butler sambil membuka pintu di 
belakangnya. 


Kali ini, sebelum memasuki pintu, Zhang Heng mendengar suara 
kacau dari dalam. 


“Jika Anda bertanya kepada saya, setiap novel populer adalah 
buku. Mereka semua anjing Sh “ t! Penulis novel populer adalah 
anjing yang menghasilkan SH “ t. satu-satunya hal yang mereka 
tahu bagaimana melakukannya adalah mengibas-ngibaskan ekor 
mereka dan mengambil hati mereka dengan estetika yang 
mengerikan dan apresiasi abnormal dari publik! “Karena merekalah 
ambang batas industri ini telah diturunkan tanpa batas,” kata suara 
laki-laki yang bergema. 


“Saya tidak setuju, Tuan . Tujuan penulisan kami bukan untuk 
bermusuhan dengan publik. Saya tidak menyangkal bahwa 
beberapa karya luar biasa dari era super sangat diremehkan pada 
waktu itu. Namun, Anda tidak bisa membenci penulis yang 
menghasilkan uang hanya karena Anda tidak menghasilkan banyak 
uang ketika Anda masih hidup, "kata suara wanita yang kuat. 


“Tidak diragukan lagi, saya sedang membicarakan Anda, Profesor 
mcgonagall, dan Anda serta semua tulisan itu membuktikannya!” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1413: Bab 1413 - Salon 


Zhang Heng membuka matanya dan mendapati dirinya berada di 
gang yang agak redup. 


Di ujung jalan ada sebuah bangunan kecil seperti batu bata yang 
tinggi di kedua sisinya.Itu terlihat cukup tua.Zhang Heng hanya 

dapat menyimpulkan dari bahan dan gaya konstruksi bahwa ini 

adalah bangunan pasca abad ke-19. 


Dia tidak terburu-buru untuk masuk.Sebaliknya, dia melihat 
sekeliling dan melihat pejalan kaki melewati gang dengan tergesa- 
gesa, pedagang yang menjual rokok, dan toko kelontong di 
seberang jalan.Tepat ketika dia akan terus mencari., tiba-tiba, ada 
suara guntur di langit, menandakan bahwa badai akan datang. 


Zhang Heng tidak tinggal di tempatnya.Akhirnya, dia berjalan ke 
gedung bata kecil. 


Bangunan itu jauh lebih tenang daripada yang dibayangkan Zhang 
Heng.Hanya ada cahaya oranye yang masuk melalui pintu, dan 


tidak ada banyak suara. 


Zhang Heng mengetuk pintu. 


Sesaat kemudian, seorang pria paruh baya yang tampak seperti 
kepala pelayan menjulurkan kepalanya keluar dari pintu.“Apa yang 
bisa saya bantu?” 


“Saya telah menerima undangan untuk bergabung dengan Salon.” 
Zhang Heng berhenti.Dia melihat melewati pria paruh baya ke 
ruang tamu di belakangnya dan menyadari bahwa itu kosong, tidak 
ada tamu. 


“Tidak.” Pria paruh baya itu tersenyum.“Salonnya sudah mulai, tapi 
tidak ada di sini.Bolehkah aku melihat janjimu?” 


“Janji?” Zhang Heng sedikit mengernyit.Dalam perjalanan ke sini, 
dia sudah memeriksa sakunya.Selain alat peraga yang dia bawa, dia 
tidak menemukan yang lain.Namun, Zhang Heng dengan cepat 
memikirkan sesuatu, dia mengeluarkan pena Conan Doyle. 


Kepala pelayan mengambil pena, mengenakan kacamatanya, dan 
melihatnya dengan cermat.Kemudian, dia menyerahkannya kembali 
kepada Zhang Heng dengan kedua tangannya dengan 
hormat.“Selamat datang di Rumah para genius.Silakan ikuti saya.” 


Zhang Heng mengikuti pria paruh baya yang seperti kepala pelayan 
itu ke dalam rumah.Kemudian, mereka berdua berjalan melalui 
ruang tamu dan ke halaman, pria paruh baya seperti kepala pelayan 
membuka ruang bawah tanah gelap yang tampak seperti jenis 
ruang bawah tanah yang digunakan oleh karakter utama dalam film 
horor ketika karakter utama dipenjara.Kemudian, dia membuat 
isyarat undangan. 


“Apakah kamu serius?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Jangan lihat aku.Menggertak dan mendramatisasi selalu menjadi 
favorit penulis.” Pria paruh baya seperti kepala pelayan itu 
mengangkat bahu. “Sejujurnya, aku tidak pernah benar-benar 
mengerti selera jahat seperti ini.” 


Mendengar itu, Zhang Heng melihat Kunci Besi Besar di kakinya 
lagi.Ada beberapa noda merah yang tampak seperti noda darah di 
atasnya. 


“Jangan khawatir, catnya terbuat dari oker.” 


“Sangat mengesankan,” komentar Zhang Heng. 


Tanpa ragu, dia melangkah masuk. 


Harus dikatakan bahwa meskipun suasana di depan pintu ruang 
bawah tanah itu menakutkan, lingkungan di dalamnya sebenarnya 
tidak buruk.Itu sedikit lembab, tapi udaranya bersih.Selain bau 
tanah, tidak ada bau aneh. 


Untuk sebuah terowongan, tidak ada lagi yang bisa diminta. 


Mereka berdua berjalan sekitar lima menit sebelum medan mulai 
naik lagi.Kemudian, pria paruh baya, yang tampak seperti kepala 
pelayan, berhenti di depan tangga besi dan menyerahkan lampu 
minyak di tangannya kepada Zhang Heng untuk diamankan, dia 
mendorong penutup sumur di atas kepalanya hingga terbuka. 


Pada saat ini, Tetesan Hujan sudah jatuh dari langit.Mereka berdua 
kembali ke jalan dari bawah tanah.Saat mereka turun, Zhang Heng 
melihat sebuah kereta di pinggir jalan. 


Pria paruh baya, yang tampak seperti kepala pelayan, mengambil 


kembali lampu minyak dari tangan Zhang Heng.“Aku hanya bisa 
menemanimu di sini.Selanjutnya, Martin akan mengirim Anda ke 
Salon.” 


“Martin? Apakah ini lelucon dari “Petualangan angsa”? Bagaimana 
denganmu? Aku tidak menanyakan namamu sebelumnya.” 


“Kansel.” Pria paruh baya, yang tampak seperti kepala pelayan, 
tersenyum dan kemudian membungkuk lagi.“Saya dengan tulus 
berharap bahwa pikiran Anda akan mengalir seperti air mancur 
setiap hari.” 


“20.000 mil di bawah laut, seperti yang diharapkan.Terima kasih.” 


Setelah mengucapkan selamat tinggal pada consel, Zhang Heng naik 
kereta.Ketika dia menutup pintu, kusir, Martin, juga meraih kendali 
di tangannya. 


Saat Zhang Heng naik kereta dan mencium aroma Jasmine, dia 
mulai merasa mengantuk.Namun, jenis kantuk ini berbeda dengan 
menghirup anestesi dalam jumlah besar.Zhang Heng tahu bahwa 
dia bisa bangun kapan saja, ini lebih seperti hiburan yang dia 
persiapkan karena dia khawatir perjalanannya akan terlalu 
membosankan. 


Oleh karena itu, Zhang Heng juga mengendurkan tubuhnya.Dia 
menyandarkan kepalanya ke kereta dan tidur sebentar. 


Setelah jangka waktu yang tidak diketahui, kereta berhenti lagi. 


Kali ini berhenti di halaman.Martin membukakan pintu untuk 
Zhang Heng.Apa yang muncul di depan Zhang Heng adalah sebuah 
rumah besar.Rumah besar ini dibangun di tengah gunung, dan 
menempati tanah yang sangat luas. 


Zhang Heng hanya melihat sekilas, dan yang dia lihat hanyalah 
taman, kolam renang, hutan, dan bahkan lapangan golf. 


Kali ini, berdiri di depan pintu untuk menyambutnya adalah 
seorang pembantu rumah tangga wanita, tapi dia sangat 
pendek.Tingginya kurang dari empat kaki, mungil, dan telinganya 
runcing, tetapi dia memiliki sepasang kaki yang besar, dia bergerak 
tanpa mengeluarkan suara. 


Sebuah nama segera muncul di benak Zhang Heng. 


Ini adalah balapan fantasi yang diciptakan oleh penulis dan penyair 
Inggris Tolkien dalam novelnya, Lord of the rings. 


“Sepertinya Anda telah mengenali asal saya, tamu paling mahal,” 
kata hobbit perempuan Butler.“Aku hanya tidak tahu bagaimana 
cara memanggilmu.” 


Tanpa menunggu Zhang Heng berbicara, dia menambahkan, “Tidak 
perlu memberitahuku nama aslimu.Semua orang di sini 
menggunakan nama pena atau nama karakter di buku mereka.” 


Hobbit perempuan Butler mengungkapkan ekspresi terkejut. 


“Sebenarnya, aku sedang menyiapkan sebuah novel.Ini adalah 
nama protagonis novel baru saya, "kata Zhang Heng ringan. 


“Kalau begitu, saya yakin Anda akan menemukan banyak inspirasi 
di sini,” kata si hobbit perempuan Butler sambil membuka pintu di 
belakangnya. 


Kali ini, sebelum memasuki pintu, Zhang Heng mendengar suara 
kacau dari dalam. 


“Jika Anda bertanya kepada saya, setiap novel populer adalah 
buku.Mereka semua anjing Sh “ t! Penulis novel populer adalah 
anjing yang menghasilkan SH “ t.satu-satunya hal yang mereka tahu 
bagaimana melakukannya adalah mengibas-ngibaskan ekor mereka 
dan mengambil hati mereka dengan estetika yang mengerikan dan 
apresiasi abnormal dari publik! “Karena merekalah ambang batas 
industri ini telah diturunkan tanpa batas,” kata suara laki-laki yang 
bergema. 


“Saya tidak setuju, Tuan.Tujuan penulisan kami bukan untuk 
bermusuhan dengan publik.Saya tidak menyangkal bahwa beberapa 
karya luar biasa dari era super sangat diremehkan pada waktu 
itu.Namun, Anda tidak bisa membenci penulis yang menghasilkan 
uang hanya karena Anda tidak menghasilkan banyak uang ketika 
Anda masih hidup, "kata suara wanita yang kuat. 


“Tidak diragukan lagi, saya sedang membicarakan Anda, Profesor 
mcgonagall, dan Anda serta semua tulisan itu membuktikannya!” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Bab 1414: Bab 1414 — Argumen 


Zhang Heng awalnya berpikir bahwa dia akan dikelilingi oleh 
orang-orang begitu dia memasuki ruangan. Namun, dia tidak 
menyangka bahwa selain beberapa orang yang memperhatikannya, 
orang-orang lainnya tidak bereaksi sama sekali dan terus 
melakukan hal-hal mereka sendiri. 


Perdebatan di ruangan itu telah mencapai nya. Zhang Heng telah 
mengenali seorang penulis wanita terlaris fantasi tertentu yang 
telah berbicara sebelumnya. Namun, lawannya .., zhang Heng tidak 
tahu latar belakang pria berleher merah yang memberi petunjuk. Ia 
berpenampilan seperti penyair atau novelis yang aktif pada abad 
ke-17 atau ke-18. 


Selain itu, seorang pria dengan janggut penuh dan rambut disisir ke 
belakang bergabung dalam debat. Ia juga berdiri berhadapan 
dengan penulis wanita itu, “Saya sudah membaca novel Anda, Bu. 
Maafkan saya karena blak-blakan, tetapi saya tidak tahan 
membacanya setelah hanya tiga bab. Saya percaya bahwa apapun 
jenis tulisan harus didasarkan pada pengalaman hidup sendiri, 
karena hanya kenyataan yang dapat menggerakkan orang. Sebelum 
saya menulis moby-dick, saya adalah seorang pelaut di laut selama 
empat tahun, dan saya bahkan pergi ke laut dengan kapal 
penangkap ikan paus. 


“Saya melihat orang-orang kuat yang mencari nafkah di laut, dan 
melihat mereka bagaimana mengatasi nasib mereka dan bagaimana 
menghadapi badai. Sejak saat itu, saya memutuskan untuk menulis 
cerita tentang mereka, tetapi ... “pria berjanggut lebat itu 
merendahkan suaranya, “Respons buku ini rata-rata pada waktu itu. 
Saya kira tidak peduli era apa itu, orang-orang suka membaca 


memainkan lagu-lagu populer dari bangsawan. Sayangnya, semua 
bajak laut itu tidak menyukai lagu-lagu populer itu. Ini bukan 
pertama kalinya mereka dipaksa memainkan sesuatu yang 
menyenangkan dan mengasyikkan. Sulit bagi para musisi untuk 
menyaksikan karya seni mereka dinodai. Namun, ketika mereka 
melihat para perompak melambaikan pedang mereka di depan 
mereka, mereka tahu bahwa mereka harus meletakkan ego mereka 
dan melakukan apa yang mereka minta. 


“Aku tidak bisa membayangkan kita berhasil!” 


Seorang cannoneer menyentuh meriam 24 pound yang terletak di 
dek kedua. 


“Dengan benda ini, aku bisa menghancurkan semua yang 
menghalangi jalan kita. ” 


“Hati-hati, Bill. Hanya pria sejati yang bisa menangani hal sebesar 
ini, "kata seorang meriam tua. 


Segera, semua orang menertawakan Bill. 


“Aku tidak sabar untuk menembak beberapa kapal dengan meriam 
ini! Bayangkan reaksi kapal-kapal dagang yang berseberangan 
dengan kita. Saya mulai merasa kasihan pada mereka. ” 


“Kenapa kalian berhenti memainkan musik? Apakah saya meminta 
kalian untuk berhenti? “ 


“Akulah yang meminta mereka untuk berhenti. ” 


Orff berjalan menuju kerumunan perlahan. 


cerita-cerita aneh dan biasa itu.” 


“Kisah saya juga berasal dari kehidupan saya sendiri. Saya hanya 
meletakkan lapisan sihir di atasnya. Saya yakin Tuan Gandalf akan 
setuju dengan saya.” Wanita itu mengalihkan pandangannya ke 
seorang lelaki tua bertubuh kurus, dia mencari sekutu dengan 
kepala penuh rambut putih. 


Seperti yang diharapkan, lelaki tua itu berkata, “Fantasi adalah 
sejenis tema sastra. Di balik cerita absurd di awal, ada juga 
perasaan Sang Pencipta yang sebenarnya. ”Dia sepertinya 
memikirkan sesuatu dan menghela nafas, dia menuangkan segelas 
anggur merah untuk dirinya sendiri. 


“Tapi tetap saja, nilai hiburannya lebih besar dari nilai seninya,” 
kata suara lainnya. Itu adalah seorang pria dengan penampilan 
Yahudi. Dia memiliki mata yang besar, jembatan hidung yang 
tinggi, rongga mata yang dalam, dan telinga yang panjang dan tipis, 
membuatnya terlihat sedikit seperti vampir, “Saya tidak peduli 
dengan keterbacaan artikel, karena pekerjaan saya adalah yang 
pertama dan terpenting untuk memungkinkan saya menggali nilai 
dan makna hidup. Adapun apakah orang lain bisa membacanya 
atau tidak, apa hubungannya dengan saya? 


“Guru pertama saya selalu menyuruh saya untuk menceritakan 
sebuah cerita dengan awal dan akhir, dengan waktu dan tempat, 
dan nilai-nilai yang jelas, tapi jujur, saya tidak peduli tentang hal 
semacam itu sama sekali. Saya setuju untuk menggunakan teknik 
cross-dressing dan penulisan yang tidak masuk akal secara wajar, 
tetapi hal semacam ini tidak digunakan untuk memberi masyarakat 
umum perak. ” 


“Kedengarannya terlalu arogan.” Wanita itu mengerutkan kening. 


“Tapi para jenius itu arogan sejak awal.” Pria Yahudi itu 
merentangkan tangannya. 


Saat semua orang sedang berdebat sengit, seseorang akhirnya 
memperhatikan Zhang Heng, yang baru saja masuk, “Bagus sekali. 
Ada wajah baru di sini. Dia harus menjadi pendatang baru di Salon. 
Kita harus bertanya padanya apa yang dia pikirkan.” 


“Silakan, aku tidak peduli,” menguap seorang pria Amerika yang 
meringkuk di sofa, terengah-engah sambil memeluk seorang gadis 
yang berpakaian seperti hippie. 


Namun, selain dia, masih banyak orang yang menunggu jawaban 
Zhang Heng. 


Meskipun dia tahu bahwa kata-katanya akan menyebabkan banyak 
orang mengejeknya, Zhang Heng tidak ragu-ragu. Dia sudah 
memikirkan jawaban untuk pertanyaan ini sebelum memasuki 
ruang bawah tanah, “Saya ingin menulis buku yang disukai semua 
orang dan dapat dengan cepat menjadi populer.” 


“Anak ini tersesat!” 


“Ini terlalu sopan. Harus dikatakan bahwa dia berada di luar 
penebusan.” 


“Satu lagi SH “ t! Siapa yang mengundangnya? Para pemula saat ini 
terlalu berguna.” Beberapa orang segera menggelengkan kepala, 
mereka tampak kesakitan, seolah-olah Zhang Heng telah melakukan 
sesuatu yang keji. 


Namun, ada juga beberapa orang yang menganggap Zhang Heng 
enak dipandang. 


“Saya pikir keinginan pemuda ini tidak buruk. Tidak ada yang 
pernah mengatakan bahwa popularitas itu salah. Jangan lupa 
bahwa meskipun kalian keras kepala, karya kalian akan menjadi 


populer setelah kalian mati.” 


Zhang Heng sudah siap secara mental untuk ini. Jika ini adalah 
permainan tradisional, ini mungkin akan menjadi acara pemilihan 
lineup. Setelah barisan dibentuk, kesukaan orang-orang dalam 
barisan yang sama akan meningkat. Di sisi lain.., kesukaan pemain 
lawan akan turun drastis. 


Tentu saja, ada juga pemain yang ingin bisa berbaur di kedua sisi. 
Ketika menghadapi situasi seperti itu, mereka bisa bermain trik dan 
menuruni tembok. Jika mereka mampu melakukannya dengan baik, 
kesukaan kedua belah pihak tidak akan turun. 


Namun, ini tidak perlu bagi Zhang Heng karena dia tidak 
berbohong. Apa yang dia katakan sebelumnya adalah 
kebenarannya. 


“Jika Anda ingin berbicara tentang popularitas novel, Anda bisa 
datang kepada saya. Saya menginap di Kamar 207,” kata penulis 
wanita terlaris fantasi itu dengan antusias. Dia berhenti sejenak dan 
kemudian berkata dengan misterius, “Apakah kamu bebas besok 
pagi? Aku bisa mengenalkanmu pada seseorang. Dia adalah penulis 
terbesar dalam sejarah umat manusia. Semua orang mengenalnya, 
dan dramanya terkenal. Sampai beberapa ratus tahun kemudian, 
setiap novel yang kita tulis memiliki bayangan kisahnya sendiri.” 


Meskipun profesor mcgonagall tidak menyebutkan nama orang itu, 
Zhang Heng sudah tahu siapa yang dia maksud. 


William Shakespeare. Meskipun selalu ada pepatah yang 
mengatakan bahwa tidak ada tempat pertama atau kedua dalam 
sastra, Shakespeare memang bisa dikatakan sebagai penulis paling 
berpengaruh. 


Jika seseorang dapat mendengarkan Shakespeare secara pribadi 


menjelaskan metode penulisan novel, dia pasti akan mendapat 
banyak manfaat, bahkan jika Shakespeare menulis drama tersebut 
berdasarkan lingkungan pasar pada saat itu dan preferensi 
penonton, bagaimanapun, metode tersebut memiliki kesamaan. . 
Selain itu, drama Shakespeare telah ada selama ratusan tahun. Ini 
mungkin popularitas Shakespeare yang sebenarnya. 


Tepat ketika Zhang Heng hendak duduk dan mengobrol dengan 
penulis wanita terlaris fantasi, aula yang berantakan tiba-tiba 
menjadi sunyi. 


Kemudian, mata semua orang secara bertahap terfokus pada 
perapian. Kayu bakar di dalamnya tanpa sadar mulai terbakar dan 
Grackle. 


Zhang Heng memperhatikan kegembiraan di wajah penulis buku 
terlaris fantasi itu. Dia duduk tegak dan berkata kepada Zhang 


“Pengumpulan cerita salon bulanan.” Penulis fantasi terlaris itu 
berkedip. “Pemenang akan dapat bertemu dengan pemilik tempat 
ini, makan malam dengannya, dan kemudian... mendapatkan hak 
untuk pergi.” 


“Tentu saja. Meskipun tempat ini sangat bagus, dengan makanan 
dan minuman, dan kita dapat bertemu banyak tuan, termasuk yang 
hidup dan yang mati, semua orang akan berkumpul dan 
membicarakannya. Yah, tentu saja, terkadang kami juga akan saling 
berdebat seperti yang baru saja kami lakukan. Bagaimanapun, 
setiap penulis memiliki karakteristik dan ketekunan mereka sendiri. 
Jika begitu mudah untuk diyakinkan oleh orang lain, maka kita 
tidak perlu melakukan pekerjaan ini. Namun, tidak peduli seberapa 
bagus suatu tempat, kita akan bosan tinggal di dalamnya untuk 
waktu yang lama.” 


Pada titik ini, penulis wanita itu sepertinya memikirkan sesuatu, 


“Ngomong-ngomong, bagaimana tulisanmu? Meskipun sulit untuk 
memiliki standar untuk hal semacam ini, pemilik tempat ini masih 
berhasil menemukan cara untuk memberikan nilai kepada semua 
orang. Saya mungkin antara LV2 dan LV3. Bagaimana denganmu?” 


Zhang Heng melihat antarmuka karakternya. Keterampilan 
menulisnya masih LVO. 


“Sepertinya aku akan berada di sini untuk sementara waktu,” kata 
Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1414: Bab 1414 — Argumen 


Zhang Heng awalnya berpikir bahwa dia akan dikelilingi oleh 
orang-orang begitu dia memasuki ruangan.Namun, dia tidak 
menyangka bahwa selain beberapa orang yang memperhatikannya, 
orang-orang lainnya tidak bereaksi sama sekali dan terus 
melakukan hal-hal mereka sendiri. 


Perdebatan di ruangan itu telah mencapai nya.Zhang Heng telah 
mengenali seorang penulis wanita terlaris fantasi tertentu yang 
telah berbicara sebelumnya.Namun, lawannya., zhang Heng tidak 
tahu latar belakang pria berleher merah yang memberi petunjuk.Ia 
berpenampilan seperti penyair atau novelis yang aktif pada abad 
ke-17 atau ke-18. 


Selain itu, seorang pria dengan janggut penuh dan rambut disisir ke 
belakang bergabung dalam debat.Ia juga berdiri berhadapan 
dengan penulis wanita itu, “Saya sudah membaca novel Anda, 
Bu.Maafkan saya karena blak-blakan, tetapi saya tidak tahan 
membacanya setelah hanya tiga bab.Saya percaya bahwa apapun 


jenis tulisan harus didasarkan pada pengalaman hidup sendiri, 
karena hanya kenyataan yang dapat menggerakkan orang.Sebelum 
saya menulis moby-dick, saya adalah seorang pelaut di laut selama 
empat tahun, dan saya bahkan pergi ke laut dengan kapal 
penangkap ikan paus. 


“Saya melihat orang-orang kuat yang mencari nafkah di laut, dan 
melihat mereka bagaimana mengatasi nasib mereka dan bagaimana 
menghadapi badai.Sejak saat itu, saya memutuskan untuk menulis 
cerita tentang mereka, tetapi. “pria berjanggut lebat itu 
merendahkan suaranya, “Respons buku ini rata-rata pada waktu 
itu.Saya kira tidak peduli era apa itu, orang-orang suka membaca 
cerita-cerita aneh dan biasa itu.” 


“Kisah saya juga berasal dari kehidupan saya sendiri.Saya hanya 
meletakkan lapisan sihir di atasnya.Saya yakin Tuan Gandalf akan 
setuju dengan saya.” Wanita itu mengalihkan pandangannya ke 
seorang lelaki tua bertubuh kurus, dia mencari sekutu dengan 
kepala penuh rambut putih. 


Seperti yang diharapkan, lelaki tua itu berkata, “Fantasi adalah 
sejenis tema sastra.Di balik cerita absurd di awal, ada juga perasaan 
Sang Pencipta yang sebenarnya.”Dia sepertinya memikirkan sesuatu 
dan menghela nafas, dia menuangkan segelas anggur merah untuk 
dirinya sendiri. 


“Tapi tetap saja, nilai hiburannya lebih besar dari nilai seninya,” 
kata suara lainnya.Itu adalah seorang pria dengan penampilan 
Yahudi.Dia memiliki mata yang besar, jembatan hidung yang tinggi, 
rongga mata yang dalam, dan telinga yang panjang dan tipis, 
membuatnya terlihat sedikit seperti vampir, “Saya tidak peduli 
dengan keterbacaan artikel, karena pekerjaan saya adalah yang 
pertama dan terpenting untuk memungkinkan saya menggali nilai 
dan makna hidup.Adapun apakah orang lain bisa membacanya atau 
tidak, apa hubungannya dengan saya? 


“Guru pertama saya selalu menyuruh saya untuk menceritakan 


sebuah cerita dengan awal dan akhir, dengan waktu dan tempat, 
dan nilai-nilai yang jelas, tapi jujur, saya tidak peduli tentang hal 
semacam itu sama sekali.Saya setuju untuk menggunakan teknik 
cross-dressing dan penulisan yang tidak masuk akal secara wajar, 
tetapi hal semacam ini tidak digunakan untuk memberi masyarakat 
umum perak.” 


“Kedengarannya terlalu arogan.” Wanita itu mengerutkan kening. 


“Tapi para jenius itu arogan sejak awal.” Pria Yahudi itu 
merentangkan tangannya. 


Saat semua orang sedang berdebat sengit, seseorang akhirnya 
memperhatikan Zhang Heng, yang baru saja masuk, “Bagus 
sekali.Ada wajah baru di sini.Dia harus menjadi pendatang baru di 
Salon.Kita harus bertanya padanya apa yang dia pikirkan.” 


“Silakan, aku tidak peduli,” menguap seorang pria Amerika yang 
meringkuk di sofa, terengah-engah sambil memeluk seorang gadis 
yang berpakaian seperti hippie. 


Namun, selain dia, masih banyak orang yang menunggu jawaban 
Zhang Heng. 


Meskipun dia tahu bahwa kata-katanya akan menyebabkan banyak 
orang mengejeknya, Zhang Heng tidak ragu-ragu.Dia sudah 
memikirkan jawaban untuk pertanyaan ini sebelum memasuki 
ruang bawah tanah, “Saya ingin menulis buku yang disukai semua 
orang dan dapat dengan cepat menjadi populer.” 


“Anak ini tersesat!” 


“Ini terlalu sopan.Harus dikatakan bahwa dia berada di luar 
penebusan.” 


“Satu lagi SH “ t! Siapa yang mengundangnya? Para pemula saat ini 
terlalu berguna.” Beberapa orang segera menggelengkan kepala, 
mereka tampak kesakitan, seolah-olah Zhang Heng telah melakukan 
sesuatu yang keji. 


Namun, ada juga beberapa orang yang menganggap Zhang Heng 
enak dipandang. 


“Saya pikir keinginan pemuda ini tidak buruk.Tidak ada yang 
pernah mengatakan bahwa popularitas itu salah.Jangan lupa bahwa 
meskipun kalian keras kepala, karya kalian akan menjadi populer 
setelah kalian mati.” 


Zhang Heng sudah siap secara mental untuk ini.Jika ini adalah 
permainan tradisional, ini mungkin akan menjadi acara pemilihan 
limeup.Setelah barisan dibentuk, kesukaan orang-orang dalam 
barisan yang sama akan meningkat.Di sisi lain., kesukaan pemain 
lawan akan turun drastis. 


Tentu saja, ada juga pemain yang ingin bisa berbaur di kedua 
sisi.Ketika menghadapi situasi seperti itu, mereka bisa bermain trik 
dan menuruni tembok.Jika mereka mampu melakukannya dengan 
baik, kesukaan kedua belah pihak tidak akan turun. 


Namun, ini tidak perlu bagi Zhang Heng karena dia tidak 
berbohong.Apa yang dia katakan sebelumnya adalah kebenarannya. 


“Jika Anda ingin berbicara tentang popularitas novel, Anda bisa 
datang kepada saya.Saya menginap di Kamar 207,” kata penulis 
wanita terlaris fantasi itu dengan antusias.Dia berhenti sejenak dan 
kemudian berkata dengan misterius, “Apakah kamu bebas besok 
pagi? Aku bisa mengenalkanmu pada seseorang.Dia adalah penulis 
terbesar dalam sejarah umat manusia.Semua orang mengenalnya, 
dan dramanya terkenal.Sampai beberapa ratus tahun kemudian, 
setiap novel yang kita tulis memiliki bayangan kisahnya sendiri.” 


Meskipun profesor mcgonagall tidak menyebutkan nama orang itu, 
Zhang Heng sudah tahu siapa yang dia maksud. 


William Shakespeare.Meskipun selalu ada pepatah yang 
mengatakan bahwa tidak ada tempat pertama atau kedua dalam 
sastra, Shakespeare memang bisa dikatakan sebagai penulis paling 
berpengaruh. 


Jika seseorang dapat mendengarkan Shakespeare secara pribadi 
menjelaskan metode penulisan novel, dia pasti akan mendapat 
banyak manfaat, bahkan jika Shakespeare menulis drama tersebut 
berdasarkan lingkungan pasar pada saat itu dan preferensi 
penonton, bagaimanapun, metode tersebut memiliki 
kesamaan.Selain itu, drama Shakespeare telah ada selama ratusan 
tahun.Ini mungkin popularitas Shakespeare yang sebenarnya. 


Tepat ketika Zhang Heng hendak duduk dan mengobrol dengan 
penulis wanita terlaris fantasi, aula yang berantakan tiba-tiba 
menjadi sunyi. 


Kemudian, mata semua orang secara bertahap terfokus pada 
perapian.Kayu bakar di dalamnya tanpa sadar mulai terbakar dan 
Crackle. 


Zhang Heng memperhatikan kegembiraan di wajah penulis buku 
terlaris fantasi itu.Dia duduk tegak dan berkata kepada Zhang 


“Pengumpulan cerita salon bulanan.” Penulis fantasi terlaris itu 
berkedip. “Pemenang akan dapat bertemu dengan pemilik tempat 
ini, makan malam dengannya, dan kemudian... mendapatkan hak 
untuk pergi.” 


“Tentu saja.Meskipun tempat ini sangat bagus, dengan makanan 
dan minuman, dan kita dapat bertemu banyak tuan, termasuk yang 


hidup dan yang mati, semua orang akan berkumpul dan 
membicarakannya.Yah, tentu saja, terkadang kami juga akan saling 
berdebat seperti yang baru saja kami lakukan.Bagaimanapun, setiap 
penulis memiliki karakteristik dan ketekunan mereka sendiri.Jika 
begitu mudah untuk diyakinkan oleh orang lain, maka kita tidak 
perlu melakukan pekerjaan ini.Namun, tidak peduli seberapa bagus 
suatu tempat, kita akan bosan tinggal di dalamnya untuk waktu 
yang lama.” 


Pada titik ini, penulis wanita itu sepertinya memikirkan sesuatu, 
“Ngomong-ngomong, bagaimana tulisanmu? Meskipun sulit untuk 
memiliki standar untuk hal semacam ini, pemilik tempat ini masih 
berhasil menemukan cara untuk memberikan nilai kepada semua 
orang.Saya mungkin antara LV2 dan LV3.Bagaimana denganmu?” 


Zhang Heng melihat antarmuka karakternya.Keterampilan 
menulisnya masih LVO. 


“Sepertinya aku akan berada di sini untuk sementara waktu,” kata 
Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 129: 129 


Para perompak mendorong Zhang Heng ke restoran militer.Selama 
perang, keterampilan menembak Zhang Heng yang luar biasa telah 
berhasil mengesankan banyak orang, terutama tembakan 
terakhir.Sudah cukup untuk membalikkan arus.Itulah sebabnya 
setiap perompak sekarang sangat menghormatinya.Ketika perang 
usai, mereka ingin pergi ke bar bersamanya dan minum 
bersamanya.Bahkan Marvin pun diminta untuk minum bersama 
mereka.Mereka ingin tahu bagaimana dia menggunakan giginya 
untuk membunuh prajurit yang berusaha membunuhnya.Selama 
ini, Marvin bukan orang yang populer di kapal.Setelah perang, para 
perompak di Laut Singa mengubah cara mereka 
memperlakukannya.Marvin sangat gembira ketika dua perompak 
meletakkan tangan mereka di pundaknya. 


Sementara mereka sedang dalam perjalanan ke restoran, mereka 
berpapasan dengan Orff.Untuk sesaat, mereka semua khawatir Orff 
akan menegur mereka.Lagi pula, masih ada banyak hal yang harus 
dilakukan setelah pertempuran berakhir.Setiap bajak laut 
ditugaskan dengan tugas yang berbeda.Berbicara secara logis, itu 
bukan waktu yang tepat untuk pergi ke restoran untuk minum 
untuk merayakan kemenangan. 


Yang mengejutkan semua orang, Orff tidak memarahi siapa 
pun.Sebaliknya, dia mengangguk pada Zhang Heng dan berkata, 
“Kerja bagus!” 


Mereka kemudian bersorak untuknya dan terus menuju 
restoran.Orff menyuruh mereka menyelesaikan tugas mereka 
setelah perayaan.Sayangnya, tidak ada yang 
memperhatikannya.Beberapa dari mereka yang mendengarnya 
berpura-pura tidak mendengarnya.Orff menggelengkan kepalanya 
dan mengetuk pintu kapten. 


“Masuk.” 


Ch.1415 


Bab 1415: Bab 1415 - Klub Cerita 


Seperti namanya, klub cerita adalah tempat di mana orang-orang 
berkumpul untuk bercerita. 


Namun, pada saat ini, rumah besar ini mungkin dipenuhi oleh 
pendongeng terbaik dalam sejarah umat manusia. Untuk menonjol 
dari kelompok orang ini, menang tidak akan lebih mudah daripada 
pendaratan pertama umat manusia di Bulan. 


Faktanya, meskipun penulis wanita terlaris fantasi Zhang Heng 
telah menjadi penulis paling menguntungkan saat itu karena 
serangkaian novel, dia sudah bernilai sekitar 7 miliar pound dalam 
18 tahun terakhir, dengan level-3-nya. keterampilan menulis, 
bahkan jika dia tidak berada di urutan terbawah, dia akan tetap 
berada di urutan terbawah. 


Dari kelihatannya, tidak mungkin baginya untuk meninggalkan 
tempat ini. Namun, Zhang Heng memperhatikan bahwa penulis 
fantasi terlaris sangat menantikannya setelah cerita dimulai. 


Tentu saja, Anda bisa menafsirkan ini sebagai kepercayaan setiap 
penulis. Lagi pula, karyanya laris manis seperti kue panas. Meski 
awalnya dia tidak percaya diri, dia tetap seorang penulis, sekarang 
saatnya mereka dipupuk oleh data penjualan yang solid. 


Namun, ketika episode cerita ini benar-benar dimulai, Zhang Heng 
akhirnya tahu dari mana kepercayaan dari penulis wanita terlaris 
fantasi itu berasal. 


Pengurus rumah tangga Hobbit berjalan ke perapian dan 
membungkuk kepada para penulis di ruangan itu. “Selamat datang 
di pesta cerita bulan ini. Sebelum cerita dimulai, saya ingin 
memperkenalkan teman baru kepada semua orang.” 


Pengurus rumah tangga Hobbit berhenti sejenak sebelum berbalik 
untuk melihat ke tempat lain. “Zhang Heng, dia adalah bintang 
yang sedang naik daun di dunia sastra. Novel-novelnya yang 
diterbitkan telah diterima dengan baik oleh para pembaca dan 
kritikus.” 


Tepuk tangan terdengar rendah. Selain fakta bahwa tidak ada yang 
pernah mendengar namanya, Zhang Heng telah memilih faksi saat 
dia memasuki ruangan. Setidaknya setengah dari orang-orang di 
ruangan itu tidak menyukainya. 


Untungnya, penulis wanita dari novel fantasi terlaris dan yang 
lainnya bertepuk tangan dengan antusias, sehingga suasana di 
tempat itu tidak dingin. 


Butler hobbit perempuan tidak membuang waktu lagi, “Pada akhir 
konferensi cerita bulan lalu, tema masalah ini diumumkan. Saya 
percaya setiap orang telah menyiapkan cerita mereka sendiri. Jadi, 
siapa yang mau menjadi yang pertama berbagi?” 


Zhang Heng juga mengerti. Ternyata setiap terbitan memiliki tema, 
yang akan diumumkan terlebih dahulu. Kemudian, penulis dapat 
menggunakan ini sebagai tema untuk cerita mereka untuk bulan 
berikutnya. 


Keuntungan menggunakan pendekatan tesis semacam ini untuk 
bersaing adalah bahwa ada peluang kejutan yang lebih besar. Itu 
tidak berarti bahwa penulis dengan keterampilan menulis yang baik 
akan menang, karena sebagian besar penulis memiliki tema sendiri 
yang mereka kuasai, jika mereka menemukan tema yang tidak 
mereka kuasai, maka yang kuat juga bisa gagal. 


Di sisi lain, seperti penulis wanita terlaris fantasi, mereka yang 
memiliki keterampilan menulis yang lebih lemah akan memiliki 
peluang lebih besar untuk membalikkan keadaan ketika mereka 
menemukan tema yang sesuai. 


Misalnya, tema yang membuka mata ini jelas lebih condong untuk 
menguji imajinasi penulis, dan penulis wanita terlaris fantasi 
terkenal akan hal ini, jadi tidak heran jika dia terlihat bersemangat. 


Namun, dia bukan yang pertama naik ke atas panggung. 
Sebaliknya, itu adalah pria Prancis yang sedikit mirip dengan Mr. 
Bean. Dia mengenakan jaket dan topi kulit di kepalanya, dia 
tampak seperti baru saja melompat dari kursi pilot dan tertutup 
debu. 


Pilot, yang memiliki sedikit melankolis di matanya, menceritakan 
kisah aneh pada orang pertama yang dia temui dalam misi 
penerbangan. 


Kisahnya tidak berbunga-bunga, juga tidak memiliki keterampilan 
retorika yang luar biasa. Itu hanya bahasa Inggris biasa yang 
bahkan anak-anak bisa mengerti dengan mudah. Namun, semua 
orang di ruangan itu mendengarkan dengan penuh perhatian dan 
tidak ada yang menyelanya. 


Dalam kesurupan mereka, mereka bahkan memiliki ilusi bahwa ada 
jiwa anak-anak yang tinggal di tubuh orang dewasa. Kalau tidak, 
bagaimana mungkin cerita yang dia ceritakan begitu murni dan 
murni. 


Ketika pilot pergi, banyak orang masih tenggelam dalam 
dongengnya. 


Tapi saat ini, orang kedua juga berjalan.. 


Zhang Heng memperkirakan ada sekitar 100 penulis di aula di 
lantai pertama. Jika semua 100 dari mereka naik untuk 
menceritakan kisah itu, maka ceritanya mungkin akan memakan 
waktu setidaknya setengah bulan untuk berakhir. 


Namun, menurut penulis wanita terlaris fantasi itu, ceritanya hanya 
akan bertahan paling lama tiga hari karena tidak semua orang 
terburu-buru untuk pergi, lagi pula, tidak semua orang memiliki 
miliaran pound yang tergeletak di rekening bank mereka, terutama 
para penulis itu. yang tidak punya banyak uang di zaman mereka 
dan tidak terlalu kaya. 


Tempat ini cukup nyaman. Selain tidak bisa pergi, tidak peduli jika 
Anda ingin minum, makan makanan lezat, berolahraga, atau 
melakukan olahraga multipemain, Anda bisa puas dengan apa pun 
yang dapat Anda pikirkan, bahkan ada orang yang memutuskan 
untuk tinggal di sini selamanya. 


Zhang Heng melihat seorang pria dengan kemeja yang 
memancarkan aura tangguh duduk sendirian di samping, minum 
sendirian, seolah-olah dia tidak tertarik dengan cerita itu. 


Pria itu sepertinya memperhatikan tatapan Zhang Heng. Dia 
bertukar pandang dengan Zhang Heng dan mengangkat gelas di 
tangannya. 


Ketika cerita berakhir, penulis wanita terlaris tidak menang seperti 
yang diharapkan. Pemenang terakhir adalah orang Prancis, tetapi 
dia bukan pilot pertama yang naik, yang terakhir kalah satu poin 
dari rekan senegaranya, yang memenangkan judul cerita dengan 
cerita fiksi ilmiah. 


Zhang Heng tidak terkejut dengan ini. Lagi pula, ketika datang ke 
fiksi ilmiah, penulis Prancis abad kesembilan belas yang produktif 
adalah monumen yang tidak dapat dilewati, tema cerita dibuat 
khusus untuknya. 


Setelah juri yang beranggotakan dua belas orang mengumumkan 
pemenangnya, pengurus rumah tangga The Hobbit maju lagi, 
memegang sebuah amplop di tangannya. 


Alhasil, penulis yang baru saja tenggelam dalam lautan cerita 
langsung tertarik dengan amplop kecil tersebut. 


Pengurus rumah tangga Hobbit tidak membuat mereka tegang. Dia 
dengan rapi membuka amplop itu dan berkata, “Tema cerita 
selanjutnya adalah ... waktu.” 


Setelah mengatakan itu, dia membalik surat itu dan 
menunjukkannya kepada semua orang. 


Untuk sementara waktu, beberapa orang senang, sementara yang 
lain khawatir. Waktu bisa dikatakan sebagai proposisi abadi dalam 
karya sastra. Banyak penulis terkenal telah menciptakan karya 
terkait dengan tema waktu. 


Namun, semakin konvensional temanya, semakin sulit untuk ditulis. 
Karena terlalu banyak karya bagus dari sebelumnya, tidak mudah 
untuk menulis ide-ide baru. Banyak orang sudah memeras otak 
mereka. 


Namun, Zhang Heng tidak memiliki banyak reaksi. Alasan 
utamanya adalah bahwa dengan keterampilan menulis level 0, tema 
apa pun tidak akan ada hubungannya dengan dia. Secara kebetulan, 
pria tangguh yang minum sendirian di sisi lain berdiri, dia 
mengambil jaket kulit yang baru saja dia lepas dan berjalan ke 
Zhang Heng. “Ayo pergi.” 


“Memburu. Saya tahu di mana hutan memiliki mangsa paling 
banyak. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1415: Bab 1415 - Klub Cerita 


Seperti namanya, klub cerita adalah tempat di mana orang-orang 
berkumpul untuk bercerita. 


Namun, pada saat ini, rumah besar ini mungkin dipenuhi oleh 
pendongeng terbaik dalam sejarah umat manusia.Untuk menonjol 
dari kelompok orang ini, menang tidak akan lebih mudah daripada 
pendaratan pertama umat manusia di Bulan. 


Faktanya, meskipun penulis wanita terlaris fantasi Zhang Heng 
telah menjadi penulis paling menguntungkan saat itu karena 
serangkaian novel, dia sudah bernilai sekitar 7 miliar pound dalam 
18 tahun terakhir, dengan level-3-nya.keterampilan menulis, 
bahkan jika dia tidak berada di urutan terbawah, dia akan tetap 
berada di urutan terbawah. 


Dari kelihatannya, tidak mungkin baginya untuk meninggalkan 
tempat ini.Namun, Zhang Heng memperhatikan bahwa penulis 
fantasi terlaris sangat menantikannya setelah cerita dimulai. 


Tentu saja, Anda bisa menafsirkan ini sebagai kepercayaan setiap 
penulis.Lagi pula, karyanya laris manis seperti kue panas.Meski 
awalnya dia tidak percaya diri, dia tetap seorang penulis, sekarang 
saatnya mereka dipupuk oleh data penjualan yang solid. 


Namun, ketika episode cerita ini benar-benar dimulai, Zhang Heng 
akhirnya tahu dari mana kepercayaan dari penulis wanita terlaris 
fantasi itu berasal. 


Pengurus rumah tangga Hobbit berjalan ke perapian dan 


membungkuk kepada para penulis di ruangan itu. “Selamat datang 
di pesta cerita bulan ini.Sebelum cerita dimulai, saya ingin 
memperkenalkan teman baru kepada semua orang.” 


Pengurus rumah tangga Hobbit berhenti sejenak sebelum berbalik 
untuk melihat ke tempat lain. “Zhang Heng, dia adalah bintang yang 
sedang naik daun di dunia sastra.Novel-novelnya yang diterbitkan 
telah diterima dengan baik oleh para pembaca dan kritikus.” 


Tepuk tangan terdengar rendah.Selain fakta bahwa tidak ada yang 
pernah mendengar namanya, Zhang Heng telah memilih faksi saat 
dia memasuki ruangan.Setidaknya setengah dari orang-orang di 
ruangan itu tidak menyukainya. 


Untungnya, penulis wanita dari novel fantasi terlaris dan yang 
lainnya bertepuk tangan dengan antusias, sehingga suasana di 
tempat itu tidak dingin. 


Butler hobbit perempuan tidak membuang waktu lagi, “Pada akhir 
konferensi cerita bulan lalu, tema masalah ini diumumkan.Saya 
percaya setiap orang telah menyiapkan cerita mereka sendiri.Jadi, 
siapa yang mau menjadi yang pertama berbagi?” 


Zhang Heng juga mengerti.Ternyata setiap terbitan memiliki tema, 
yang akan diumumkan terlebih dahulu.Kemudian, penulis dapat 
menggunakan ini sebagai tema untuk cerita mereka untuk bulan 
berikutnya. 


Keuntungan menggunakan pendekatan tesis semacam ini untuk 
bersaing adalah bahwa ada peluang kejutan yang lebih besar.Itu 
tidak berarti bahwa penulis dengan keterampilan menulis yang baik 
akan menang, karena sebagian besar penulis memiliki tema sendiri 
yang mereka kuasai, jika mereka menemukan tema yang tidak 
mereka kuasai, maka yang kuat juga bisa gagal. 


Di sisi lain, seperti penulis wanita terlaris fantasi, mereka yang 
memiliki keterampilan menulis yang lebih lemah akan memiliki 
peluang lebih besar untuk membalikkan keadaan ketika mereka 
menemukan tema yang sesuai. 


Misalnya, tema yang membuka mata ini jelas lebih condong untuk 
menguji imajinasi penulis, dan penulis wanita terlaris fantasi 
terkenal akan hal ini, jadi tidak heran jika dia terlihat bersemangat. 


Namun, dia bukan yang pertama naik ke atas panggung.Sebaliknya, 
itu adalah pria Prancis yang sedikit mirip dengan Mr.Bean.Dia 
mengenakan jaket dan topi kulit di kepalanya, dia tampak seperti 
baru saja melompat dari kursi pilot dan tertutup debu. 


Pilot, yang memiliki sedikit melankolis di matanya, menceritakan 
kisah aneh pada orang pertama yang dia temui dalam misi 
penerbangan. 


Kisahnya tidak berbunga-bunga, juga tidak memiliki keterampilan 
retorika yang luar biasa.Itu hanya bahasa Inggris biasa yang bahkan 
anak-anak bisa mengerti dengan mudah.Namun, semua orang di 
ruangan itu mendengarkan dengan penuh perhatian dan tidak ada 
yang menyelanya. 


Dalam kesurupan mereka, mereka bahkan memiliki ilusi bahwa ada 
jiwa anak-anak yang tinggal di tubuh orang dewasa.Kalau tidak, 
bagaimana mungkin cerita yang dia ceritakan begitu murni dan 
murni. 


Ketika pilot pergi, banyak orang masih tenggelam dalam 
dongengnya. 


Tapi saat ini, orang kedua juga berjalan. 


Zhang Heng memperkirakan ada sekitar 100 penulis di aula di 


lantai pertama.Jika semua 100 dari mereka naik untuk 
menceritakan kisah itu, maka ceritanya mungkin akan memakan 
waktu setidaknya setengah bulan untuk berakhir. 


Namun, menurut penulis wanita terlaris fantasi itu, ceritanya hanya 
akan bertahan paling lama tiga hari karena tidak semua orang 
terburu-buru untuk pergi, lagi pula, tidak semua orang memiliki 
miliaran pound yang tergeletak di rekening bank mereka, terutama 
para penulis itu.yang tidak punya banyak uang di zaman mereka 
dan tidak terlalu kaya. 


Tempat ini cukup nyaman.Selain tidak bisa pergi, tidak peduli jika 
Anda ingin minum, makan makanan lezat, berolahraga, atau 
melakukan olahraga multipemain, Anda bisa puas dengan apa pun 
yang dapat Anda pikirkan, bahkan ada orang yang memutuskan 
untuk tinggal di sini selamanya. 


Zhang Heng melihat seorang pria dengan kemeja yang 
memancarkan aura tangguh duduk sendirian di samping, minum 
sendirian, seolah-olah dia tidak tertarik dengan cerita itu. 


Pria itu sepertinya memperhatikan tatapan Zhang Heng.Dia 
bertukar pandang dengan Zhang Heng dan mengangkat gelas di 
tangannya. 


Ketika cerita berakhir, penulis wanita terlaris tidak menang seperti 
yang diharapkan.Pemenang terakhir adalah orang Prancis, tetapi 
dia bukan pilot pertama yang naik, yang terakhir kalah satu poin 
dari rekan senegaranya, yang memenangkan judul cerita dengan 
cerita fiksi ilmiah. 


Zhang Heng tidak terkejut dengan ini.Lagi pula, ketika datang ke 
fiksi ilmiah, penulis Prancis abad kesembilan belas yang produktif 
adalah monumen yang tidak dapat dilewati, tema cerita dibuat 
khusus untuknya. 


Setelah juri yang beranggotakan dua belas orang mengumumkan 
pemenangnya, pengurus rumah tangga The Hobbit maju lagi, 
memegang sebuah amplop di tangannya. 


Alhasil, penulis yang baru saja tenggelam dalam lautan cerita 
langsung tertarik dengan amplop kecil tersebut. 


Pengurus rumah tangga Hobbit tidak membuat mereka tegang.Dia 
dengan rapi membuka amplop itu dan berkata, “Tema cerita 
selanjutnya adalah.waktu.” 


Setelah mengatakan itu, dia membalik surat itu dan 
menunjukkannya kepada semua orang. 


Untuk sementara waktu, beberapa orang senang, sementara yang 
lain khawatir.Waktu bisa dikatakan sebagai proposisi abadi dalam 
karya sastra.Banyak penulis terkenal telah menciptakan karya 
terkait dengan tema waktu. 


Namun, semakin konvensional temanya, semakin sulit untuk 
ditulis.Karena terlalu banyak karya bagus dari sebelumnya, tidak 
mudah untuk menulis ide-ide baru.Banyak orang sudah memeras 
otak mereka. 


Namun, Zhang Heng tidak memiliki banyak reaksi.Alasan utamanya 
adalah bahwa dengan keterampilan menulis level 0, tema apa pun 
tidak akan ada hubungannya dengan dia.Secara kebetulan, pria 
tangguh yang minum sendirian di sisi lain berdiri, dia mengambil 
jaket kulit yang baru saja dia lepas dan berjalan ke Zhang 
Heng.“Ayo pergi.” 


“Memburu.Saya tahu di mana hutan memiliki mangsa paling 
banyak.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 


“Para tahanan dipindahkan ke batch Singa Laut secara batch 
dengan kapal kecil.Owen ada di sana membantu merekrut calon 
pria yang bersedia bergabung dengan kami.Saat ini, kami 
membutuhkan seseorang yang tahu cara menggunakan meriam di 
kapal.Menimbang bahwa kita sekarang memiliki 90 meriam.Dan, 
pria itu terkunci di dalam kamar tukang kayu.Jujur dengan Anda, 
saya pikir Anda akan membunuhnya sekarang.” 


“Apakah kamu benar-benar berpikir bahwa aku adalah tipe orang 
yang tidak dapat melihat gambaran yang lebih besar?” 


Pria berjanggut hitam itu masih mengenakan mantel yang ternoda 
darah saat perang tadi.Lengannya berdarah, tetapi dia tidak 
mencari dokter untuk mengobati lukanya.Sepertinya dia tidak 
keberatan darah datang dari cedera.Dia kemudian mengambil dua 
gelas dari laci dan menuangkan anggur merah ke dalamnya. 


“Pelakunya masih hidup.Dibandingkan dengannya, Elmer bukan 
siapa-siapa.Kami tidak bisa berhenti dulu.Mengetahui Elmer adalah 
kaki tangan, saya akan memastikan untuk membuatnya membayar 
atas apa yang telah dilakukannya.Saya berjanji kepadamu.” 


Orff mengambil anggur dan melanjutkan pembicaraan. 


“Sudah 14 tahun, dan kami akhirnya di sini.Jujur dengan Anda, 
saya berpikir untuk menyerahkan semuanya selama beberapa 
tahun.Saya pikir semua harapan hilang.Saat ini, Belmont adalah 
orang terakhir dalam daftar.Misi kami akan segera berakhir.Saya 
tidak semuda itu lagi.Setelah ini selesai, saya berencana untuk 
pensiun.Saya ingin mencari tempat tanpa orang di sekitar saya.Saya 
ingin sekali memancing dan berkebun setelah pensiun.Bagaimana 
dengan kamu? Apa rencanamu? Apakah Nona Agnes masih menulis 
kepada Anda? “ 


Pria berjanggut hitam itu terdiam. 


dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1416 


Bab 1416: Bab 1416 - Perburuan 


Pria tangguh dan Zhang Heng sama-sama sangat efisien. Lima belas 
menit kemudian, mereka berdua memasuki hutan dengan senapan 
di tangan mereka. 


Ketika pria tangguh itu berjongkok untuk mempelajari jejak kaki 
binatang di tanah, Zhang Heng bertanya, “Mengapa saya? Apakah 
karena aku memilih novel populer?” 


“Saya tidak peduli tentang hal-hal membosankan semacam itu,” 
pria tangguh menggelengkan kepalanya. “Aku memilihmu karena 
kamu terlihat berbeda dari kutu buku di dalam. Kamu seharusnya 
tahu cara menggunakan senjata, tetapi berburu membutuhkan 
senjata.” 


Zhang Heng merasa sulit untuk menyangkal alasan ini, tetapi 
setelah jeda, dia berkata, “Pilot pertama juga harus tahu cara 
menggunakan senjata, jadi mengapa tidak mencarinya?” 


“Dia? “Aku tidak menyukainya, sama seperti aku tahu bahwa dia 
juga tidak menyukaiku. Lebih tepatnya, dia tidak menyukai semua 
orang dewasa. Lagi pula, jangan lihat betapa hangat ceritanya, dia 
sebenarnya cukup bermasalah di sini.” Pria itu menunjuk ke 
kepalanya sendiri. 


“Tentu saja, jika dia tidak diganggu oleh depresi, dia tidak akan 
bisa menulis kata-kata yang bisa menyembuhkan hati orang. Bakat 
terkadang bisa menjadi bentuk siksaan, terutama bagi orang-orang 
di bidang pekerjaan kita. Kebanyakan orang memiliki beberapa 
masalah mental, dan saya tidak terkecuali. Jika saya tinggal 


bersamanya terlalu lama, saya takut saya akan meledakkan kepala 
saya dengan senapan di tangan saya.” 


Pria tangguh itu mengeluarkan sepatu botnya dari lumpur dan 
melanjutkan, “Lagi pula, kamu pendatang baru di sini, jadi kurasa 
kamu akan menerima undanganku.” 


Yang dimaksud pria tangguh itu adalah tidak ada orang yang sudah 
lama tinggal di vila ini akan menerima undangannya untuk 
berburu. 


Namun, itu masuk akal. Bagaimana mungkin orang gila keluar 
untuk berburu di malam hari ketika langit sudah gelap? Belum lagi, 
hari ini baru saja hujan deras, jadi hutannya sangat berlumpur. 


Mereka berdua berjalan di jalan kecil, satu dalam dan satu dangkal, 
mengikuti jejak yang ditinggalkan rusa. Pada saat ini, Zhang Heng 
telah mengkonfirmasi identitas pria tangguh itu. 


Ini tidak sulit ditebak, terutama untuk orang seperti dia yang 
memiliki kemampuan observasi yang sangat baik. 


Sebagai seorang penulis yang hidup di abad ke-20, Hemingway 
masih meninggalkan banyak foto. Meskipun dia telah mengubah 
gaya rambutnya di vila dan mencukur jenggotnya, mau bagaimana 
lagi, kepribadiannya masih terlalu kuat. 


Sebagai orang yang mengalami perang dunia pertama, ia memiliki 
banyak tanda militer pada dirinya. Selain itu, dia pernah menjadi 
reporter perang, petinju, matador, dan bahkan dikabarkan telah 
direkrut oleh KGB sebagai mata-mata, sayangnya, dia tidak 
memiliki bakat di bidang ini, dan tidak ada informasi berharga 
yang diperoleh. dibocorkan. 


Dalam hidupnya, ia telah selamat dari beberapa bencana, termasuk 


kecelakaan pesawat. Dalam arti tertentu, hidupnya bahkan lebih 
legendaris daripada cerita yang dia tulis. Pada akhirnya, pecandu 
alkohol ini.., pria yang mengalami banyak istri memilih untuk 
bunuh diri pada usia 62 tahun. 


Banyak dari pengalaman ini, Zhang Heng dapat menemukan bukti 
di tubuhnya, seperti bekas luka yang ditinggalkan oleh kecelakaan 
pesawat, dan dampak pelatihan militer dan mata-mata pada 
dirinya, termasuk cincin kawin di jarinya. 


Jika dia tidak bisa mengetahuinya, maka Zhang Heng dan Holmes 
telah lama tinggal bersama di 221 Baker Street. 


Hemingway memegang seutas ranting dan melihat bekas gigitannya 
dengan hati-hati. Matanya menunjukkan sedikit kegembiraan yang 
langka. Kemudian, dia meminum wiski yang dibawanya dan 
berkata dengan suara rendah, “Itu dekat.” 


Namun, saat dia akan bergerak maju di bawah sinar bulan, dia 
mendengar suara Zhang Heng dari belakangnya. “Aku di sini untuk 
menemanimu berburu. Bagaimana Anda akan membalas saya? ” 


“Membayar?” Hemingway tercengang. “Apa maksudmu dengan 
balas budi? Kami berburu bersama. Bukankah kamu juga 
menikmatinya?” 


“Aku di sini untuk bisnis, bukan untuk menemanimu berburu. Dan 
sejujurnya, aku tidak tertarik berburu.” 


“Apakah karena tingkat keahlianmu terlalu rendah dan kamu tidak 
bisa menangkap mangsa yang berharga?” 


“Tidak, justru sebaliknya. Itu karena keahlian menembakku terlalu 
bagus. Tidak sulit untuk menembak apa pun, ”kata Zhang Heng 
ringan. 


Hemingway tidak mengatakan apa-apa, tetapi matanya sudah 
mengkhianati apa yang dia pikirkan. 


Zhang Heng terlalu malas untuk membuang waktu bersamanya. Dia 
menggunakan tindakannya untuk membuktikan dirinya dan 
mengangkat senapan di tangannya. 


Hemingway melihat ke tempat yang dia tuju, tetapi dia tidak bisa 
melihat apa pun di sana. Meskipun ada cahaya bulan malam ini, di 
hutan sangat jarang. Jarak pandangnya tidak bagus, jadi 
Hemingway ingin melihat lagi, namun, saat berikutnya, suara 
tembakan bisa terdengar. 


Kemudian, Hemingway melihat sesuatu bergoyang di rerumputan. 


Ketika mereka berdua berjalan, pria tangguh Amerika itu 
memperhatikan rusa yang tergeletak di rumput. 


Setelah berada di medan perang lebih dari sekali, dia percaya 
bahwa tidak ada apa pun di dunia ini yang dapat mengejutkannya. 
Lagi pula, di dunia ini, selain hidup dan mati, yang lainnya 
hanyalah masalah kecil, namun, ketika dia melihat pemandangan di 
depannya, dia tidak bisa menahan diri untuk tidak melebarkan 
mulutnya. 


Hemingway sendiri juga seorang penembak jitu, tetapi justru 
karena inilah dia memahami kesulitan tembakan Zhang Heng. 


Di bawah visibilitas seperti itu, dan dari jarak seperti itu, dia 
akhirnya membunuh Zhang Heng dengan satu tembakan. 


“Ini... Bagaimana kamu melakukannya? Mungkinkah Anda sama 
dengan pengurus rumah tangga? siapa yang menulis karakternya, 
penembak jitu tunggal? Atau manusia bionik yang diciptakan oleh 


orang yang menulis Tiga Hukum Robotika?” 


“Sayangnya, saya hanya seorang penulis pemula yang menerima 
undangan untuk datang ke vila.” 


“Betulkah? Saya telah mendengar begitu banyak cerita hari ini, 
tetapi jika Anda ingin mengatakan bahwa itu adalah pembuka 
mata, itu tidak seberapa dibandingkan dengan bidikan yang baru 
saja Anda ambil.” 


Saat pria tangguh itu berbicara, dia berjongkok dan dengan hati- 
hati mengamati moncong pistol di kepala rusa. Pada saat yang 
sama, dia menggumamkan sesuatu seperti, “Ini terlalu sulit 
dipercaya.”. 


“Bagaimana kalau kamu mengajariku cara menulis dan aku akan 
mengajarimu cara berburu?” Melihat bahwa dia telah berhasil 
menarik minat Hemingway, Zhang Heng meletakkan senapannya 
dan berkata dengan lugas. 


Namun, pria tangguh itu menggelengkan kepalanya ketika 
mendengar itu. “Saya tidak bisa mengajari Anda cara menulis.” 
Setelah jeda, dia menambahkan, “Jangan salah paham, saya tidak 
mendiskriminasi gaya penulisan Anda yang berorientasi pada mode. 
Lagi pula, novel saya sendiri cukup populer, tetapi jujur saja, saya 
benar-benar tidak tahu mengapa mereka populer. Saya hanya 
menulis dengan bebas sesuai keinginan saya sendiri.” 


“Mungkin karena manusia memiliki banyak kesamaan emosi,” kata 
Zhang Heng. 


“Kamu benar. Misalnya, kesepian. Baik itu kaya atau miskin, dari 

pangeran dan bangsawan hingga yang miskin dan tunawisma, ini 

adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari oleh siapa pun di dunia 
ini,” kata Hemingway, “Saya sering merasa bahwa saya terlalu 


kesepian. Ini juga alasan mengapa saya minum terlalu banyak. Saya 
pernah sangat berharap untuk menerima surat dari siapa pun, 
hanya untuk mengkonfirmasi bahwa saya tidak sendirian di dunia 
ini. Ini juga mengapa saya tidak ingin Anda menjadi saya yang 
kedua, anak muda. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1416: Bab 1416 - Perburuan 


Pria tangguh dan Zhang Heng sama-sama sangat efisien.Lima belas 
menit kemudian, mereka berdua memasuki hutan dengan senapan 
di tangan mereka. 


Ketika pria tangguh itu berjongkok untuk mempelajari jejak kaki 
binatang di tanah, Zhang Heng bertanya, “Mengapa saya? Apakah 
karena aku memilih novel populer?” 


“Saya tidak peduli tentang hal-hal membosankan semacam itu,” 
pria tangguh menggelengkan kepalanya.“Aku memilihmu karena 
kamu terlihat berbeda dari kutu buku di dalam.Kamu seharusnya 
tahu cara menggunakan senjata, tetapi berburu membutuhkan 
senjata.” 


Zhang Heng merasa sulit untuk menyangkal alasan ini, tetapi 
setelah jeda, dia berkata, “Pilot pertama juga harus tahu cara 
menggunakan senjata, jadi mengapa tidak mencarinya?” 


“Dia? “Aku tidak menyukainya, sama seperti aku tahu bahwa dia 
juga tidak menyukaiku.Lebih tepatnya, dia tidak menyukai semua 
orang dewasa.Lagi pula, jangan lihat betapa hangat ceritanya, dia 
sebenarnya cukup bermasalah di sini.” Pria itu menunjuk ke 
kepalanya sendiri. 


“Tentu saja, jika dia tidak diganggu oleh depresi, dia tidak akan 
bisa menulis kata-kata yang bisa menyembuhkan hati orang.Bakat 
terkadang bisa menjadi bentuk siksaan, terutama bagi orang-orang 
di bidang pekerjaan kita.Kebanyakan orang memiliki beberapa 
masalah mental, dan saya tidak terkecuali.Jika saya tinggal 
bersamanya terlalu lama, saya takut saya akan meledakkan kepala 
saya dengan senapan di tangan saya.” 


Pria tangguh itu mengeluarkan sepatu botnya dari lumpur dan 
melanjutkan, “Lagi pula, kamu pendatang baru di sini, jadi kurasa 
kamu akan menerima undanganku.” 


Yang dimaksud pria tangguh itu adalah tidak ada orang yang sudah 
lama tinggal di vila ini akan menerima undangannya untuk 
berburu. 


Namun, itu masuk akal.Bagaimana mungkin orang gila keluar 
untuk berburu di malam hari ketika langit sudah gelap? Belum lagi, 
hari ini baru saja hujan deras, jadi hutannya sangat berlumpur. 


Mereka berdua berjalan di jalan kecil, satu dalam dan satu dangkal, 
mengikuti jejak yang ditinggalkan rusa.Pada saat ini, Zhang Heng 
telah mengkonfirmasi identitas pria tangguh itu. 


Ini tidak sulit ditebak, terutama untuk orang seperti dia yang 
memiliki kemampuan observasi yang sangat baik. 


Sebagai seorang penulis yang hidup di abad ke-20, Hemingway 
masih meninggalkan banyak foto.Meskipun dia telah mengubah 
gaya rambutnya di vila dan mencukur jenggotnya, mau bagaimana 
lagi, kepribadiannya masih terlalu kuat. 


Sebagai orang yang mengalami perang dunia pertama, ia memiliki 
banyak tanda militer pada dirinya.Selain itu, dia pernah menjadi 


reporter perang, petinju, matador, dan bahkan dikabarkan telah 
direkrut oleh KGB sebagai mata-mata, sayangnya, dia tidak 
memiliki bakat di bidang ini, dan tidak ada informasi berharga 
yang diperoleh.dibocorkan. 


Dalam hidupnya, ia telah selamat dari beberapa bencana, termasuk 
kecelakaan pesawat.Dalam arti tertentu, hidupnya bahkan lebih 
legendaris daripada cerita yang dia tulis.Pada akhirnya, pecandu 
alkohol ini., pria yang mengalami banyak istri memilih untuk 
bunuh diri pada usia 62 tahun. 


Banyak dari pengalaman ini, Zhang Heng dapat menemukan bukti 
di tubuhnya, seperti bekas luka yang ditinggalkan oleh kecelakaan 
pesawat, dan dampak pelatihan militer dan mata-mata pada 
dirinya, termasuk cincin kawin di jarinya. 


Jika dia tidak bisa mengetahuinya, maka Zhang Heng dan Holmes 
telah lama tinggal bersama di 221 Baker Street. 


Hemingway memegang seutas ranting dan melihat bekas gigitannya 
dengan hati-hati.Matanya menunjukkan sedikit kegembiraan yang 
langka.Kemudian, dia meminum wiski yang dibawanya dan berkata 
dengan suara rendah, “Itu dekat.” 


Namun, saat dia akan bergerak maju di bawah sinar bulan, dia 
mendengar suara Zhang Heng dari belakangnya.“Aku di sini untuk 
menemanimu berburu.Bagaimana Anda akan membalas saya? ” 


“Membayar?” Hemingway tercengang.“Apa maksudmu dengan 
balas budi? Kami berburu bersama.Bukankah kamu juga 
menikmatinya?” 


“Aku di sini untuk bisnis, bukan untuk menemanimu berburu.Dan 
sejujurnya, aku tidak tertarik berburu.” 


“Apakah karena tingkat keahlianmu terlalu rendah dan kamu tidak 
bisa menangkap mangsa yang berharga?” 


“Tidak, justru sebaliknya.Itu karena keahlian menembakku terlalu 
bagus.Tidak sulit untuk menembak apa pun, ”kata Zhang Heng 
ringan. 


Hemingway tidak mengatakan apa-apa, tetapi matanya sudah 
mengkhianati apa yang dia pikirkan. 


Zhang Heng terlalu malas untuk membuang waktu bersamanya.Dia 
menggunakan tindakannya untuk membuktikan dirinya dan 
mengangkat senapan di tangannya. 


Hemingway melihat ke tempat yang dia tuju, tetapi dia tidak bisa 
melihat apa pun di sana.Meskipun ada cahaya bulan malam ini, di 
hutan sangat jarang.Jarak pandangnya tidak bagus, jadi 
Hemingway ingin melihat lagi, namun, saat berikutnya, suara 
tembakan bisa terdengar. 


Kemudian, Hemingway melihat sesuatu bergoyang di rerumputan. 


Ketika mereka berdua berjalan, pria tangguh Amerika itu 
memperhatikan rusa yang tergeletak di rumput. 


Setelah berada di medan perang lebih dari sekali, dia percaya 
bahwa tidak ada apa pun di dunia ini yang dapat 
mengejutkannya.Lagi pula, di dunia ini, selain hidup dan mati, yang 
lainnya hanyalah masalah kecil, namun, ketika dia melihat 
pemandangan di depannya, dia tidak bisa menahan diri untuk tidak 
melebarkan mulutnya. 


Hemingway sendiri juga seorang penembak jitu, tetapi justru 
karena inilah dia memahami kesulitan tembakan Zhang Heng. 


“Kamu dan aku harusnya tahu lebih baik.Setelah kami memilih 
tambalan ini, tidak ada cara bagi kami untuk kembali.Benar kan? 
Orff Jika peradaban gagal memberi saya keadilan, saya akan 
menggunakan kekerasan untuk menghancurkannya.” 


“Ha ha.Inilah yang akan Anda katakan.Biarkan aku berjalan dalam 
perjalanan terakhir ini bersamamu.” 


Orff mengangkat gelas, membuka anggur, dan berdiri. 


“Untuk saat ini, moral di kapal kami cukup bagus.Frazer yang saya 
tahu tidak akan menyerah begitu saja. tua itu seperti ular 
berbisa.Dia sekarang bersembunyi dari kita.Begitu kita 
menunjukkan kelemahan kita, dia tidak akan ragu untuk menggigit 
kita.” 


“Kamu adalah juru mudi kapal ini.Saya cukup yakin bahwa Anda 
akan membantu kami menghadapi ancaman ini, bukan? ” 


“Saya akan mencoba yang terbaik.Sama seperti sebelumnya, Anda 
bertanggung jawab atas pertempuran, dan saya akan berurusan 
dengan bajak laut di kapal kami.Aku tidak bisa membayangkan apa 
yang akan terjadi padamu jika aku meninggalkan kapal ini.” 


Orff mengangkat bahu dan berjalan menuju pintu, dan memikirkan 
sesuatu tiba-tiba. 


“Oh, benar! Saya hampir lupa masalah penting.Kita harus memberi 
kapal ini yang baru karena sekarang milik kita! ” 


“Sebuah nama? Sebut saja Ratu Anne's Revenge.” 


1 Mata lelaki berjanggut hitam itu membakar dengan gairah, tetapi 
nadanya sangat tenang. 


Di bawah visibilitas seperti itu, dan dari jarak seperti itu, dia 
akhirnya membunuh Zhang Heng dengan satu tembakan. 


“Ini... Bagaimana kamu melakukannya? Mungkinkah Anda sama 
dengan pengurus rumah tangga? siapa yang menulis karakternya, 
penembak jitu tunggal? Atau manusia bionik yang diciptakan oleh 
orang yang menulis Tiga Hukum Robotika?” 


“Sayangnya, saya hanya seorang penulis pemula yang menerima 
undangan untuk datang ke vila.” 


“Betulkah? Saya telah mendengar begitu banyak cerita hari ini, 
tetapi jika Anda ingin mengatakan bahwa itu adalah pembuka 
mata, itu tidak seberapa dibandingkan dengan bidikan yang baru 
saja Anda ambil.” 


Saat pria tangguh itu berbicara, dia berjongkok dan dengan hati- 
hati mengamati moncong pistol di kepala rusa.Pada saat yang sama, 
dia menggumamkan sesuatu seperti, “Ini terlalu sulit dipercaya.”. 


“Bagaimana kalau kamu mengajariku cara menulis dan aku akan 
mengajarimu cara berburu?” Melihat bahwa dia telah berhasil 
menarik minat Hemingway, Zhang Heng meletakkan senapannya 
dan berkata dengan lugas. 


Namun, pria tangguh itu menggelengkan kepalanya ketika 
mendengar itu. “Saya tidak bisa mengajari Anda cara menulis.” 
Setelah jeda, dia menambahkan, “Jangan salah paham, saya tidak 
mendiskriminasi gaya penulisan Anda yang berorientasi pada 
mode.Lagi pula, novel saya sendiri cukup populer, tetapi jujur saja, 
saya benar-benar tidak tahu mengapa mereka populer.Saya hanya 
menulis dengan bebas sesuai keinginan saya sendiri.” 


“Mungkin karena manusia memiliki banyak kesamaan emosi,” kata 
Zhang Heng. 


“Kamu benar.Misalnya, kesepian.Baik itu kaya atau miskin, dari 
pangeran dan bangsawan hingga yang miskin dan tunawisma, ini 
adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari oleh siapa pun di dunia 
ini,” kata Hemingway, “Saya sering merasa bahwa saya terlalu 
kesepian.Ini juga alasan mengapa saya minum terlalu banyak.Saya 
pernah sangat berharap untuk menerima surat dari siapa pun, 
hanya untuk mengkonfirmasi bahwa saya tidak sendirian di dunia 
ini.Ini juga mengapa saya tidak ingin Anda menjadi saya yang 
kedua, anak muda.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1417 


Bab 1417: Bab 1417 — Sepotong Kertas Kosong 


“Anda mungkin salah paham dengan maksud saya,” kata Zhang 
Heng. “Saya tidak meminta nasihat untuk menjadi orang kedua. 
Saya hanya ingin menggunakan keterampilan ini untuk menulis 
cerita saya sendiri.” 


Hemingway terkejut. “Dari apa yang kamu katakan, selain aku, 
kamu berencana untuk meminta banyak orang untuk meminta 
nasihat?” 


“Mengapa? Apakah ada pantangan?” 


“Tidak terlalu. Bahkan, sebagian besar masyarakat di manor ini 
berharap gaya penulisan mereka dapat diterima oleh teman-teman 
sebayanya, terutama para penulis generasi muda. Sastra itu sendiri 
diturunkan dari generasi ke generasi. Bagi kami, setiap generasi 
sebenarnya berdiri di atas bahu para pendahulu kami, berjinjit dan 
menyentuh ke atas, tapi...” 


Hemingway mengubah topik, “Namun, orang-orang yang bisa 
datang ke manor ini semuanya adalah penulis yang telah 
membentuk gaya mereka sendiri. Dengan kata lain, setiap orang 
telah menemukan jalannya sendiri. “Secara umum, kecuali ada 
perubahan besar dalam prosesnya, semua orang akan mengikuti 
jalan yang sama sampai akhir. Ini juga mengapa saya mengatakan 
bahwa saya tidak ingin mengajari Anda. Bagaimanapun, berdiskusi 
dan berkomunikasi adalah satu hal, belajar adalah hal lain. 


Hemingway berhenti, “Selain itu, gaya pribadiku terlalu kuat. Saya 
khawatir itu akan memengaruhi jalan Anda, belum lagi Anda 


berencana untuk meminta nasihat orang lain. Saya bisa mengerti 
bagaimana perasaan Anda ketika Anda pertama kali datang ke sini. 
Faktanya, Anda bukan orang pertama yang memiliki rencana 
seperti itu. Lagipula, jarang ada tempat yang bisa mengumpulkan 
semua penulis terbaik di dunia. Bahkan mungkin ada orang yang 
memiliki pengaruh mendalam pada Anda, atau bahkan menuntun 
Anda ke jalur sastra. Namun, jika Anda bingung dengan hal-hal ini 
dan menyerah pada jalan Anda sendiri, itu hanya akan menjadi 
kerugian. ” 


Hemingway bukanlah orang yang sibuk. Bahkan, jika bukan karena 
keahlian menembak Zhang Heng yang baik, dia akan pergi berburu 
bersamanya tanpa berpikir dua kali. Selain itu, waktu yang mereka 
habiskan bersama cukup baik untuk emosinya, dia tidak bisa 
diganggu untuk mengatakan banyak hal untuk memberinya nasihat. 


Namun, yang tidak dia duga adalah bahwa nasihatnya hanya 
ditukar dengan kalimat sederhana dari Zhang Heng. “Aku belum 
menemukan jalan yang menjadi milikku.” 


Hemingway tersedak kata-katanya selama setengah menit sebelum 
berkata, “Bukankah kamu sudah menerbitkan novel dan mencapai 
hasil yang baik? “Meskipun kamu terlihat muda, tidak ada 
kekurangan jenius muda di industri ini. Tidak, harus dikatakan 
bahwa justru karena Anda cukup muda sehingga Anda diundang ke 
manor ini, yang semakin membuktikan bakat Anda. ” 


“Sebenarnya, itu adalah kecelakaan total sehingga saya bisa 
masuk,” kata Zhang Heng jujur. “Jika esai ujian masuk perguruan 
tinggi tidak masuk hitungan, saya belum menulis cerita apa pun.” 


“Sepotong kertas kosong.” Ekspresi aneh muncul di wajah 
Hemingway. “Jika kamu tidak berbohong, Nak, apa yang terjadi 
selanjutnya akan sangat menarik.” 


Kali ini, Hemingway tidak menjawab pertanyaan Zhang Heng. 


Sebagai gantinya, dia berkata, “Mulai hari ini dan seterusnya, kamu 
akan menemaniku pada hari Rabu dan Sabtu untuk berburu. Ajari 
aku cara menembak seakurat dirimu.” 


“Uh, aku tidak yakin apakah aku punya cukup waktu. Dan seperti 
yang saya katakan sebelumnya, saya tidak bisa bersenang-senang 
dengan berburu,” kata Zhang Heng. 


“Kamu harus punya waktu yang cukup, karena ini adalah biaya 
kuliah yang harus kamu bayar untuk belajar menulis dengan saya. 
Dan itu bukan hanya saya. Aku akan membawa teman-temanku 
untuk mengajarimu juga. Ketika saya berada di pesta di Paris, 
sebagian besar orang yang saya temui adalah idiot, tetapi tidak 
dapat disangkal bahwa ada beberapa dari mereka yang memiliki 
bakat nyata, dan beberapa dari mereka datang ke vila ini. Selain 
itu, saya sudah lama di sini. Meskipun saya tidak benar-benar 
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, dan saya mendapat 
beberapa teman baru, orang-orang di vila yang lain harus 
bergantung pada Anda. 


“Terima kasih.” Zhang Heng hanya ingin mencobanya, tetapi 
Hemingway tidak hanya menyetujuinya, dia juga mendapatkan 
sesuatu darinya. Belum lagi penulis yang Hemingway kenal di vila.., 
jika Zhang Heng ingat dengan benar, Francis Scott Key Fitzgerald 
adalah salah satu teman baiknya di Paris. 


Kehidupan pria ini sangat menyedihkan. Dia terjebak dalam cinta 
sepanjang hidupnya dan meninggal di Los Angeles pada usia 44 
tahun. Namun, tidak ada yang bisa menyangkal bakatnya yang tak 
tertandingi. Haruki Murakami sangat mengaguminya, “The Great 
Gatsby” disebutkan beberapa kali di “Norwegian Wood” sebagai 
novel terbaik untuk dibaca. 


Tidak seperti teman baiknya Hemingway, yang kata-katanya 
singkat dan lugas, novel Fitzgerald elegan. Setiap kalimat seanggun 
puisi, dengan pesona yang mendalam. Jika seseorang belajar 
retorika .., tidak ada guru yang lebih baik dari Fitzgerald. 


Ketika Zhang Heng kembali ke mansion, hari sudah larut malam. 
Pengurus rumah tangga hobbit yang patuh masih menunggunya di 
pintu dengan lampu minyak di tangannya. 


Melihat bahwa dia telah kembali, dia menyerahkan kunci dengan 
nomor kamar tercetak di atasnya dan kemudian membawanya ke 
kamar. 


Zhang Heng memasukkan kunci ke dalam lubang kunci dan 
membuka pintu. Dia menemukan bahwa itu adalah suite. Ada ruang 
tamu, kamar tidur, dan kamar mandi. Selain itu, ada ruang belajar 
yang menghadap ke taman dan bisa digunakan untuk menulis dan 
membaca. 


Yang lebih mengejutkan Zhang Heng adalah interiornya didekorasi 
dan dirancang dengan gaya abad ke-21. Selain komputer yang dia 
minta pada Gaime, ada juga konsol game dan proyektor, soket di 
dinding juga memiliki listrik. 


Seolah-olah dia tahu apa yang dia pikirkan, pengurus rumah tangga 
The Hobbit berbicara lagi, “Setiap kamar tamu di sini berbeda. 
Manor selalu berkomitmen untuk menciptakan lingkungan yang 
sempurna bagi setiap penulis. Jika Anda memiliki kebutuhan lain, 
jangan ragu untuk memberi tahu saya. Selama kamu tidak 
meninggalkan manor, kamu bisa puas. ” 


Dengan itu, dia membungkuk lagi dan meninggalkan ruangan. Dia 
bahkan menutup pintu di belakangnya. 


Zhang Heng tidak terlalu memikirkannya. Ia langsung berjalan ke 
kamar mandi untuk membasuh kotoran dan keringat di tubuhnya. 
Dia membuka lemari, mengambil satu set piyama, mematikan 
lampu, dan pergi tidur. 


Keesokan paginya, Zhang Heng pertama-tama pergi ke kamar 
penulis wanita terlaris fantasi dan sarapan dengan yang terakhir. 
Kemudian, menurut kesepakatan, penulis wanita terlaris fantasi itu 
memperkenalkan Zhang Heng ke kesempatan besar. 


Shakespeare, sebagai penulis paling terkenal dalam sejarah 
manusia, selalu diliputi terlalu banyak misteri. 


Bagaimanapun juga, abad ke-16 terlalu jauh dari masa sekarang. 
Generasi selanjutnya hanya bisa mencoba merekonstruksi 
kehidupan legendaris sang penulis dari potongan-potongan sejarah. 
Namun, bahkan versi Shakespeare yang paling diterima saat ini.., 
masih banyak orang yang mempertanyakan keasliannya. 


Namun, di penjara bawah tanah ini, Shakespeare sedang duduk di 
depan Zhang Heng. Dia sedang makan buah sambil melihat dua 
gadis bermain di air tidak jauh. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1417: Bab 1417 — Sepotong Kertas Kosong 


“Anda mungkin salah paham dengan maksud saya,” kata Zhang 
Heng.“Saya tidak meminta nasihat untuk menjadi orang kedua.Saya 
hanya ingin menggunakan keterampilan ini untuk menulis cerita 
saya sendiri.” 


Hemingway terkejut. “Dari apa yang kamu katakan, selain aku, 
kamu berencana untuk meminta banyak orang untuk meminta 
nasihat?” 


“Mengapa? Apakah ada pantangan?” 


“Tidak terlalu.Bahkan, sebagian besar masyarakat di manor ini 
berharap gaya penulisan mereka dapat diterima oleh teman-teman 
sebayanya, terutama para penulis generasi muda.Sastra itu sendiri 
diturunkan dari generasi ke generasi.Bagi kami, setiap generasi 
sebenarnya berdiri di atas bahu para pendahulu kami, berjinjit dan 
menyentuh ke atas, tapi...” 


Hemingway mengubah topik, “Namun, orang-orang yang bisa 
datang ke manor ini semuanya adalah penulis yang telah 
membentuk gaya mereka sendiri.Dengan kata lain, setiap orang 
telah menemukan jalannya sendiri. “Secara umum, kecuali ada 
perubahan besar dalam prosesnya, semua orang akan mengikuti 
jalan yang sama sampai akhir.Ini juga mengapa saya mengatakan 
bahwa saya tidak ingin mengajari Anda.Bagaimanapun, berdiskusi 
dan berkomunikasi adalah satu hal, belajar adalah hal lain. 


Hemingway berhenti, “Selain itu, gaya pribadiku terlalu kuat.Saya 
khawatir itu akan memengaruhi jalan Anda, belum lagi Anda 
berencana untuk meminta nasihat orang lain.Saya bisa mengerti 
bagaimana perasaan Anda ketika Anda pertama kali datang ke 
sini.Faktanya, Anda bukan orang pertama yang memiliki rencana 
seperti itu.Lagipula, jarang ada tempat yang bisa mengumpulkan 
semua penulis terbaik di dunia.Bahkan mungkin ada orang yang 
memiliki pengaruh mendalam pada Anda, atau bahkan menuntun 
Anda ke jalur sastra.Namun, jika Anda bingung dengan hal-hal ini 
dan menyerah pada jalan Anda sendiri, itu hanya akan menjadi 
kerugian.” 


Hemingway bukanlah orang yang sibuk.Bahkan, jika bukan karena 
keahlian menembak Zhang Heng yang baik, dia akan pergi berburu 
bersamanya tanpa berpikir dua kali.Selain itu, waktu yang mereka 
habiskan bersama cukup baik untuk emosinya, dia tidak bisa 
diganggu untuk mengatakan banyak hal untuk memberinya nasihat. 


Namun, yang tidak dia duga adalah bahwa nasihatnya hanya 
ditukar dengan kalimat sederhana dari Zhang Heng.“Aku belum 
menemukan jalan yang menjadi milikku.” 


Hemingway tersedak kata-katanya selama setengah menit sebelum 
berkata, “Bukankah kamu sudah menerbitkan novel dan mencapai 
hasil yang baik? “Meskipun kamu terlihat muda, tidak ada 
kekurangan jenius muda di industri ini.Tidak, harus dikatakan 
bahwa justru karena Anda cukup muda sehingga Anda diundang ke 
manor ini, yang semakin membuktikan bakat Anda.” 


“Sebenarnya, itu adalah kecelakaan total sehingga saya bisa 
masuk,” kata Zhang Heng jujur.“Jika esai ujian masuk perguruan 
tinggi tidak masuk hitungan, saya belum menulis cerita apa pun.” 


“Sepotong kertas kosong.” Ekspresi aneh muncul di wajah 
Hemingway. “Jika kamu tidak berbohong, Nak, apa yang terjadi 
selanjutnya akan sangat menarik.” 


Kali ini, Hemingway tidak menjawab pertanyaan Zhang 
Heng.Sebagai gantinya, dia berkata, “Mulai hari ini dan seterusnya, 
kamu akan menemaniku pada hari Rabu dan Sabtu untuk 
berburu.Ajari aku cara menembak seakurat dirimu.” 


“Uh, aku tidak yakin apakah aku punya cukup waktu.Dan seperti 
yang saya katakan sebelumnya, saya tidak bisa bersenang-senang 
dengan berburu,” kata Zhang Heng. 


“Kamu harus punya waktu yang cukup, karena ini adalah biaya 
kuliah yang harus kamu bayar untuk belajar menulis dengan 
saya.Dan itu bukan hanya saya.Aku akan membawa teman-temanku 
untuk mengajarimu juga.Ketika saya berada di pesta di Paris, 
sebagian besar orang yang saya temui adalah idiot, tetapi tidak 
dapat disangkal bahwa ada beberapa dari mereka yang memiliki 
bakat nyata, dan beberapa dari mereka datang ke vila ini.Selain itu, 
saya sudah lama di sini.Meskipun saya tidak benar-benar 
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, dan saya mendapat 
beberapa teman baru, orang-orang di vila yang lain harus 
bergantung pada Anda. 


“Terima kasih.” Zhang Heng hanya ingin mencobanya, tetapi 
Hemingway tidak hanya menyetujuinya, dia juga mendapatkan 
sesuatu darinya.Belum lagi penulis yang Hemingway kenal di vila., 
jika Zhang Heng ingat dengan benar, Francis Scott Key Fitzgerald 
adalah salah satu teman baiknya di Paris. 


Kehidupan pria ini sangat menyedihkan.Dia terjebak dalam cinta 
sepanjang hidupnya dan meninggal di Los Angeles pada usia 44 
tahun.Namun, tidak ada yang bisa menyangkal bakatnya yang tak 
tertandingi.Haruki Murakami sangat mengaguminya, “The Great 
Gatsby” disebutkan beberapa kali di “Norwegian Wood” sebagai 
novel terbaik untuk dibaca. 


Tidak seperti teman baiknya Hemingway, yang kata-katanya 
singkat dan lugas, novel Fitzgerald elegan.Setiap kalimat seanggun 
puisi, dengan pesona yang mendalam.Jika seseorang belajar 
retorika., tidak ada guru yang lebih baik dari Fitzgerald. 


Ketika Zhang Heng kembali ke mansion, hari sudah larut 
malam.Pengurus rumah tangga hobbit yang patuh masih 
menunggunya di pintu dengan lampu minyak di tangannya. 


Melihat bahwa dia telah kembali, dia menyerahkan kunci dengan 
nomor kamar tercetak di atasnya dan kemudian membawanya ke 
kamar. 


Zhang Heng memasukkan kunci ke dalam lubang kunci dan 
membuka pintu.Dia menemukan bahwa itu adalah suite.Ada ruang 
tamu, kamar tidur, dan kamar mandi.Selain itu, ada ruang belajar 
yang menghadap ke taman dan bisa digunakan untuk menulis dan 
membaca. 


Yang lebih mengejutkan Zhang Heng adalah interiornya didekorasi 
dan dirancang dengan gaya abad ke-21.Selain komputer yang dia 
minta pada Gaime, ada juga konsol game dan proyektor, soket di 
dinding juga memiliki listrik. 


“Kedengarannya bagus.Saya suka permainannya.Nikmati 
kemenangan untuk saat ini, Ajarkan.Saya akan berurusan dengan 
sisa masalah ini.” 


1Setelah itu, Orff meninggalkan kamar kapten dan menutup pintu 
di depannya. 


Zhang Heng telah kehilangan hitungan berapa gelas bir yang 
diminumnya.Untungnya kandungan alkohol dalam bir yang 
diminumnya tidak terlalu tinggi.Setiap perompak merayakan 
kemenangan ajaib.Sebanyak 170 perompak secara ajaib 
merobohkan sebuah kapal perang dengan 700 ratus orang di 
dalamnya.Setelah pertempuran, mereka telah menangkap total 400 
orang.Tidak ada yang akan mempercayainya jika mereka tidak 
melihatnya dengan mata kepala sendiri.Sebuah kisah seperti ini 
sudah cukup untuk membicarakannya berulang kali di sebuah kedai 
minuman.Dengan kapal perang ini, mereka sekarang bisa 
mendominasi laut.Dengan kata lain, mereka dapat merampok siapa 
pun yang mereka inginkan dengan tingkat keberhasilan 10096. 


Biasanya, bajak laut tidak pernah bisa duduk diam.Setelah mereka 
selesai minum, sebagian besar dari mereka ingin melihat kapal 
perang ini.Melalui pemungutan suara, mereka telah memutuskan 
untuk membiarkan band Elmer tetap di sini.Musisi-musisi malang 
ini dipaksa berjalan bersama para perompak dan memainkan lagu 
kemenangan pada saat bersamaan.Sebelum ini, mereka akan 
memainkan lagu-lagu populer dari bangsawan.Sayangnya, semua 
bajak laut itu tidak menyukai lagu-lagu populer itu.Ini bukan 
pertama kalinya mereka dipaksa memainkan sesuatu yang 
menyenangkan dan mengasyikkan.Sulit bagi para musisi untuk 
menyaksikan karya seni mereka dinodai.Namun, ketika mereka 
melihat para perompak melambaikan pedang mereka di depan 
mereka, mereka tahu bahwa mereka harus meletakkan ego mereka 
dan melakukan apa yang mereka minta. 


Seolah-olah dia tahu apa yang dia pikirkan, pengurus rumah tangga 
The Hobbit berbicara lagi, “Setiap kamar tamu di sini 
berbeda.Manor selalu berkomitmen untuk menciptakan lingkungan 
yang sempurna bagi setiap penulis.Jika Anda memiliki kebutuhan 
lain, jangan ragu untuk memberi tahu saya.Selama kamu tidak 
meninggalkan manor, kamu bisa puas.” 


Dengan itu, dia membungkuk lagi dan meninggalkan ruangan.Dia 
bahkan menutup pintu di belakangnya. 


Zhang Heng tidak terlalu memikirkannya.Ia langsung berjalan ke 
kamar mandi untuk membasuh kotoran dan keringat di 
tubuhnya.Dia membuka lemari, mengambil satu set piyama, 
mematikan lampu, dan pergi tidur. 


Keesokan paginya, Zhang Heng pertama-tama pergi ke kamar 
penulis wanita terlaris fantasi dan sarapan dengan yang 
terakhir.Kemudian, menurut kesepakatan, penulis wanita terlaris 
fantasi itu memperkenalkan Zhang Heng ke kesempatan besar. 


Shakespeare, sebagai penulis paling terkenal dalam sejarah 
manusia, selalu diliputi terlalu banyak misteri. 


Bagaimanapun juga, abad ke-16 terlalu jauh dari masa 
sekarang.Generasi selanjutnya hanya bisa mencoba merekonstruksi 
kehidupan legendaris sang penulis dari potongan-potongan 
sejarah.Namun, bahkan versi Shakespeare yang paling diterima saat 
ini., masih banyak orang yang mempertanyakan keasliannya. 


Namun, di penjara bawah tanah ini, Shakespeare sedang duduk di 
depan Zhang Heng.Dia sedang makan buah sambil melihat dua 
gadis bermain di air tidak jauh. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 


dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1418 


Bab 1418: Bab 1418 - Tidak Kecewa 


Shakespeare sangat khusus tentang bagaimana dia memakan 
buahnya. 


Dia tidak hanya menggunakan piring buah emas, tetapi dia juga 
memiliki pelayan khusus yang melayaninya. Dia memasukkan buah 
anggur ke dalam mulutnya dan menggunakan kedua tangannya 
untuk menangkap inti buah yang dia keluarkan. 


Pada awalnya, Zhang Heng mengira itu adalah pelayan yang 
ditugaskan ke Shakespeare oleh manor. Baru setelah penulis buku 
terlaris fantasi menyapa wanita seperti pelayan itu, Zhang Heng 
menyadari bahwa yang terakhir juga penulis yang diundang ke 
manor. 


Shakespeare mendengarkan penulis buku terlaris fantasi 
memperkenalkan Zhang Heng dengan nada hormat, tetapi tidak ada 
reaksi. Tidak sampai beberapa saat kemudian dia tiba-tiba 
mengerutkan kening dan meludahkan anggur yang baru saja 
dimasukkan ke mulutnya, “Ini asam.” 


Penulis wanita yang melayaninya di samping melihat ini dan tidak 
bisa tidak panik. “Saya akan meminta dapur untuk membawa dua 
tusuk sate baru.” 


“Tidak perlu, itu sudah cukup. Aku hampir selesai makan.” 


Shakespeare menyeka mulutnya dengan elegan dengan serbet saat 
dia berbicara. Dia kemudian berbalik untuk melihat Zhang Heng. 


“Kau ingin belajar menulis dariku?” 


“Saya sudah memikirkannya sebelumnya, tetapi saya tidak mau 
lagi,” kata Zhang Heng. 


Shakespeare sedikit terkejut, seolah tidak menyangka bahwa masih 
ada orang di dunia ini yang akan menolak bimbingannya. 


Begitu Zhang Heng mengatakan ini, dua penulis wanita di sisi lain 
juga mengubah ekspresi mereka. 


“Kau tahu siapa aku, kan?” Untuk amannya, Shakespeare 
menegaskan lagi. “Di zamanmu, siapa penulis paling terkenal?” 


“William Shakespeare.” Zhang Heng tidak menyangkalnya. 


Mendengar ini, wajah tegas Shakespeare sedikit melunak, “Kalau 
begitu, karyaku, “Pedagang Venesia,' Raja Lear,” Macbeth,” dan 
tentu saja, “Romeo dan Juliet,” masih populer, kan?” 


“Sejauh yang saya tahu,” kata Zhang Heng. 


“Menarik, kemudian muncul pertanyaan.” Shakespeare memandang 
Zhang Heng, “Saya mendengar perkenalan Profesor Mag. Dia bilang 
kamu ingin menulis novel populer. Apakah ada orang di dunia ini 
yang lebih cocok menjadi gurumu selain aku?” 


Tanpa menunggu Zhang Heng menjawab, Shakespeare melanjutkan, 
“Belum lagi, saya juga salah satu dari 12 juri. Setiap bulan, 
pemenang klub cerita dipilih oleh saya dan 11 orang lainnya. Anda 
harus tahu bahwa mereka yang bisa datang ke vila ini mungkin 
kekurangan apa pun, tetapi tidak bakat. Dengan kata lain...” 


Shakespeare berhenti, “Persaingan untuk klub cerita akan sangat 
ketat. Meski ada 12 juri, hasil akhirnya mungkin hanya selisih kecil 
setelah koma. Kamu masih muda, jadi kamu mungkin tidak ingin 
tinggal di sini seperti orang tua itu.” 


Zhang Heng bisa mendengar ancaman dalam kata-kata pria itu. 


Namun, ekspresinya tidak berubah. Dia hanya membungkuk sedikit. 
“Selamat tinggal.” 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng tidak peduli dengan reaksi 
Shakespeare dan berbalik untuk pergi. 


Sebenarnya, terakhir kali dia membungkuk bukan karena 
Shakespeare, yang duduk di depannya, tetapi karena master sastra 
besar yang telah meninggalkan bab abadi dalam sejarah sastra. 


Ketika penulis wanita terlaris fantasi yang datang bersamanya 
melihat adegan ini, dia sangat cemas sehingga dia hampir 
melompat dari tempat duduknya. Saat dia meminta maaf kepada 
Shakespeare, dia mempercepat langkahnya dan mencoba mengejar 
Zhang Heng. 


Meskipun Zhang Heng terlihat tenang, penulis wanita itu tidak 
percaya bahwa hati Zhang Heng akan setenang hatinya. 


Dia berlari ke sisi Zhang Heng dan berbisik, “Saya tahu bahwa 
orang yang sebenarnya mungkin akan sedikit mengecewakan Anda, 
tetapi saya tidak meminta Anda untuk tinggal bersamanya. Tidak 
bisakah Anda berpura-pura memujinya dan mendapatkan beberapa 
petunjuk darinya? Jika Anda beruntung, Anda akan dapat tinggal di 
sisinya untuk jangka waktu tertentu, dan Anda akan belajar lebih 
banyak. Anggap saja sebagai biaya kuliah untuk menulis novel 
barumu.” 


“Saya tidak kecewa.” Zhang Heng sedikit melambat. Dia tidak 
memiliki kesan buruk tentang penulis wanita dari novel fantasi 
terlaris. Dia tahu bahwa pihak lain cukup baik untuk 
memperkenalkannya kepada Shakespeare. Lagi pula, reputasi yang 
terakhir terlalu besar, di generasi selanjutnya, hampir semua orang 
tahu tentang dia. Selanjutnya, dia adalah salah satu dari dua belas 
hakim. Hanya ada manfaat dan tidak ada kerugian untuk dapat 
terhubung dengan orang besar seperti itu. 


Namun, Zhang Heng tidak tertarik melayani orang lain. 


Terus terang, manor ini sangat besar, dan tidak ada kekurangan 
penulis berbakat. Tidak peduli seberapa bagus Shakespeare, dia 
tidak tergantikan. Selanjutnya, Zhang Heng merasa bahwa kata- 
kata Hemingway sangat bagus, tidak perlu takut dengan ketenaran 
orang-orang di sini dan menyerahkan jalannya sendiri hanya untuk 
mengejar bintang-bintang. 


Sebenarnya, itu bukan hanya jalannya sendiri. Martabat dan 
kepribadiannya juga sama. Seperti penulis wanita di samping 
Shakespeare, Zhang Heng mengikuti setiap gerakannya dengan 
cermat, dia rela memberikan tubuh dan jiwanya untuk menjadi 
planet di samping bintang. Zhang Heng tahu bahwa dia tidak bisa 
melakukannya. Selanjutnya, demi studinya, dia bersedia membayar 
sebagian biaya kuliah, tetapi dia tidak bersedia membayar orang 
lain. 


Namun, seperti yang dia katakan, dia tidak terlalu kecewa. 


Menulis novel yang bagus dan menjadi orang baik adalah dua hal 
yang berbeda. Zhang Heng mengetahui hal ini sejak awal, belum 
lagi bahwa masih ada beberapa ratus tahun di antara mereka, tidak 
peduli orang macam apa Shakespeare itu, itu tidak 
mengejutkannya. 


Adapun ancaman, Zhang Heng tidak mengambil hati. 


Dia masih memiliki kartu pembebasan kegagalan misi bersamanya. 
Bahkan jika dia tidak menyelesaikan misi utama, tidak akan ada 
kerugian. Dia datang ke penjara bawah tanah ini hanya dengan satu 
tujuan, yaitu menyelesaikan buku yang akan dia tulis. Sisanya tidak 
penting. 


Penulis wanita terlaris fantasi melihat bahwa Zhang Heng memang 
tidak terpengaruh, jadi dia lega. Namun, dia masih merasa kasihan 
pada Zhang Heng. 


Di sisi lain, Hemingway, yang memegang sebotol anggur di 
tangannya pada siang hari, mengacungkan jempol pada Zhang 
Heng ketika dia melihat pemandangan tidak jauh. Pria tangguh 
Amerika ini semakin yakin akan kemarahan Zhang Heng 
terhadapnya, oleh karena itu, setelah Zhang Heng berpisah dari 
penulis terlaris, dia menyeret seorang pria dengan cambang 
panjang dan kacamata berbingkai hitam untuk berdiri di depan 
Zhang Heng. 


Zhang Heng awalnya berpikir bahwa Hemingway akan 
memperkenalkan Fitzgerald kepadanya, tetapi yang 
mengejutkannya, Hemingway berkata kepada temannya, “Ahli 
kimia, ayo lihat. Apakah Anda yakin dia bukan manusia bionik dari 
salah satu buku Anda?” 


“Boxer, saya pikir kita harus meminta seseorang untuk memeriksa 
penyakit mental dengan baik,” jawab pria berkacamata hitam itu. 
Pada saat yang sama, dia mengulurkan tangan ke Zhang Heng dan 
berkata dengan sopan, “Zhang Heng, kan? Aku pernah melihatmu 
sebelumnya di pesta cerita. Anda bisa memanggil saya dua ratus. ” 


Bagaimana mungkin Zhang Heng tidak tahu siapa pihak lain ketika 
dia mendengar nama ini? Dia sedikit terkejut. “Bukankah kamu 
pergi untuk menceritakan kisah di Story Party yang membuka 
mata?” 
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“Jika Anda bertanya kepada saya, dia mungkin takut pada Fogg,” 
kata Hemingway sinis, menikmati kemalangan pihak lain. 


“Diam. Saya di sini untuk tinggal lebih lama untuk belajar lebih 
banyak tentang teknologi masa depan,” balas keduanya. 


“Kalau begitu kamu beruntung. Anak ini lahir beberapa dekade 
lebih lambat darimu. Mungkin kalian berdua bisa bicara lebih 
banyak.” Hemingway mengambil kesempatan itu untuk membantu 
Zhang Heng. 


“Kamu tidak perlu memberitahuku.” Duo ini melaporkan nomor 
kamar mereka dan mengirim undangan ke Zhang Heng. “Jika kamu 
punya waktu, datanglah ke kamarku. Kita bisa mengobrol dengan 
baik.” 


Tentu saja, Zhang Heng tidak akan menolak. Dia tidak menyangka 
akan menerima Asimov lagi setelah meninggalkan Jules Verne. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1418: Bab 1418 - Tidak Kecewa 


Shakespeare sangat khusus tentang bagaimana dia memakan 
buahnya. 


Dia tidak hanya menggunakan piring buah emas, tetapi dia juga 
memiliki pelayan khusus yang melayaninya.Dia memasukkan buah 
anggur ke dalam mulutnya dan menggunakan kedua tangannya 
untuk menangkap inti buah yang dia keluarkan. 


Pada awalnya, Zhang Heng mengira itu adalah pelayan yang 


ditugaskan ke Shakespeare oleh manor.Baru setelah penulis buku 
terlaris fantasi menyapa wanita seperti pelayan itu, Zhang Heng 
menyadari bahwa yang terakhir juga penulis yang diundang ke 
manor. 


Shakespeare mendengarkan penulis buku terlaris fantasi 
memperkenalkan Zhang Heng dengan nada hormat, tetapi tidak ada 
reaksi.Tidak sampai beberapa saat kemudian dia tiba-tiba 
mengerutkan kening dan meludahkan anggur yang baru saja 
dimasukkan ke mulutnya, “Ini asam.” 


Penulis wanita yang melayaninya di samping melihat ini dan tidak 
bisa tidak panik.“Saya akan meminta dapur untuk membawa dua 
tusuk sate baru.” 


“Tidak perlu, itu sudah cukup.Aku hampir selesai makan.” 


Shakespeare menyeka mulutnya dengan elegan dengan serbet saat 
dia berbicara.Dia kemudian berbalik untuk melihat Zhang Heng. 


“Kau ingin belajar menulis dariku?” 


“Saya sudah memikirkannya sebelumnya, tetapi saya tidak mau 
lagi,” kata Zhang Heng. 


Shakespeare sedikit terkejut, seolah tidak menyangka bahwa masih 
ada orang di dunia ini yang akan menolak bimbingannya. 


Begitu Zhang Heng mengatakan ini, dua penulis wanita di sisi lain 
juga mengubah ekspresi mereka. 


“Kau tahu siapa aku, kan?” Untuk amannya, Shakespeare 
menegaskan lagi. “Di zamanmu, siapa penulis paling terkenal?” 


“William Shakespeare.” Zhang Heng tidak menyangkalnya. 


Mendengar ini, wajah tegas Shakespeare sedikit melunak, “Kalau 
begitu, karyaku, “Pedagang Venesia,' Raja Lear,” Macbeth,” dan 
tentu saja, “Romeo dan Juliet,” masih populer, kan?” 


“Sejauh yang saya tahu,” kata Zhang Heng. 


“Menarik, kemudian muncul pertanyaan.” Shakespeare memandang 
Zhang Heng, “Saya mendengar perkenalan Profesor Mag.Dia bilang 
kamu ingin menulis novel populer.Apakah ada orang di dunia ini 
yang lebih cocok menjadi gurumu selain aku?” 


Tanpa menunggu Zhang Heng menjawab, Shakespeare melanjutkan, 
“Belum lagi, saya juga salah satu dari 12 juri.Setiap bulan, 
pemenang klub cerita dipilih oleh saya dan 11 orang lainnya.Anda 
harus tahu bahwa mereka yang bisa datang ke vila ini mungkin 
kekurangan apa pun, tetapi tidak bakat.Dengan kata lain...” 


Shakespeare berhenti, “Persaingan untuk klub cerita akan sangat 
ketat.Meski ada 12 juri, hasil akhirnya mungkin hanya selisih kecil 
setelah koma.Kamu masih muda, jadi kamu mungkin tidak ingin 
tinggal di sini seperti orang tua itu.” 


Zhang Heng bisa mendengar ancaman dalam kata-kata pria itu. 


Namun, ekspresinya tidak berubah.Dia hanya membungkuk 
sedikit. “Selamat tinggal.” 


Setelah mengatakan itu, Zhang Heng tidak peduli dengan reaksi 
Shakespeare dan berbalik untuk pergi. 


Sebenarnya, terakhir kali dia membungkuk bukan karena 
Shakespeare, yang duduk di depannya, tetapi karena master sastra 


“Aku tidak bisa membayangkan kita berhasil!” 


Seorang cannoneer menyentuh meriam 24 pound yang terletak di 
dek kedua. 


“Dengan benda ini, aku bisa menghancurkan semua yang 
menghalangi jalan kita.” 


“Hati-hati, Bill.Hanya pria sejati yang bisa menangani hal sebesar 
ini, "kata seorang meriam tua. 


Segera, semua orang menertawakan Bill. 


“Aku tidak sabar untuk menembak beberapa kapal dengan meriam 
ini! Bayangkan reaksi kapal-kapal dagang yang berseberangan 
dengan kita.Saya mulai merasa kasihan pada mereka.” 


“Kenapa kalian berhenti memainkan musik? Apakah saya meminta 
kalian untuk berhenti? “ 


“Akulah yang meminta mereka untuk berhenti.” 


Orff berjalan menuju kerumunan perlahan. 


besar yang telah meninggalkan bab abadi dalam sejarah sastra. 


Ketika penulis wanita terlaris fantasi yang datang bersamanya 
melihat adegan ini, dia sangat cemas sehingga dia hampir 
melompat dari tempat duduknya.Saat dia meminta maaf kepada 
Shakespeare, dia mempercepat langkahnya dan mencoba mengejar 
Zhang Heng. 


Meskipun Zhang Heng terlihat tenang, penulis wanita itu tidak 
percaya bahwa hati Zhang Heng akan setenang hatinya. 


Dia berlari ke sisi Zhang Heng dan berbisik, “Saya tahu bahwa 
orang yang sebenarnya mungkin akan sedikit mengecewakan Anda, 
tetapi saya tidak meminta Anda untuk tinggal bersamanya.Tidak 
bisakah Anda berpura-pura memujinya dan mendapatkan beberapa 
petunjuk darinya? Jika Anda beruntung, Anda akan dapat tinggal di 
sisinya untuk jangka waktu tertentu, dan Anda akan belajar lebih 
banyak.Anggap saja sebagai biaya kuliah untuk menulis novel 
barumu.” 


“Saya tidak kecewa.” Zhang Heng sedikit melambat.Dia tidak 
memiliki kesan buruk tentang penulis wanita dari novel fantasi 
terlaris.Dia tahu bahwa pihak lain cukup baik untuk 
memperkenalkannya kepada Shakespeare.Lagi pula, reputasi yang 
terakhir terlalu besar, di generasi selanjutnya, hampir semua orang 
tahu tentang dia.Selanjutnya, dia adalah salah satu dari dua belas 
hakim.Hanya ada manfaat dan tidak ada kerugian untuk dapat 
terhubung dengan orang besar seperti itu. 


Namun, Zhang Heng tidak tertarik melayani orang lain. 


Terus terang, manor ini sangat besar, dan tidak ada kekurangan 
penulis berbakat.Tidak peduli seberapa bagus Shakespeare, dia 
tidak tergantikan.Selanjutnya, Zhang Heng merasa bahwa kata-kata 
Hemingway sangat bagus, tidak perlu takut dengan ketenaran 
orang-orang di sini dan menyerahkan jalannya sendiri hanya untuk 


mengejar bintang-bintang. 


Sebenarnya, itu bukan hanya jalannya sendiri.Martabat dan 
kepribadiannya juga sama.Seperti penulis wanita di samping 
Shakespeare, Zhang Heng mengikuti setiap gerakannya dengan 
cermat, dia rela memberikan tubuh dan jiwanya untuk menjadi 
planet di samping bintang.Zhang Heng tahu bahwa dia tidak bisa 
melakukannya.Selanjutnya, demi studinya, dia bersedia membayar 
sebagian biaya kuliah, tetapi dia tidak bersedia membayar orang 
lain. 


Namun, seperti yang dia katakan, dia tidak terlalu kecewa. 


Menulis novel yang bagus dan menjadi orang baik adalah dua hal 
yang berbeda.Zhang Heng mengetahui hal ini sejak awal, belum 
lagi bahwa masih ada beberapa ratus tahun di antara mereka, tidak 
peduli orang macam apa Shakespeare itu, itu tidak 
mengejutkannya. 


Adapun ancaman, Zhang Heng tidak mengambil hati. 


Dia masih memiliki kartu pembebasan kegagalan misi 
bersamanya.Bahkan jika dia tidak menyelesaikan misi utama, tidak 
akan ada kerugian.Dia datang ke penjara bawah tanah ini hanya 
dengan satu tujuan, yaitu menyelesaikan buku yang akan dia 
tulis.Sisanya tidak penting. 


Penulis wanita terlaris fantasi melihat bahwa Zhang Heng memang 
tidak terpengaruh, jadi dia lega.Namun, dia masih merasa kasihan 
pada Zhang Heng. 


Di sisi lain, Hemingway, yang memegang sebotol anggur di 
tangannya pada siang hari, mengacungkan jempol pada Zhang 
Heng ketika dia melihat pemandangan tidak jauh.Pria tangguh 
Amerika ini semakin yakin akan kemarahan Zhang Heng 


terhadapnya, oleh karena itu, setelah Zhang Heng berpisah dari 
penulis terlaris, dia menyeret seorang pria dengan cambang 
panjang dan kacamata berbingkai hitam untuk berdiri di depan 
Zhang Heng. 


Zhang Heng awalnya berpikir bahwa Hemingway akan 
memperkenalkan Fitzgerald kepadanya, tetapi yang 
mengejutkannya, Hemingway berkata kepada temannya, “Ahli 
kimia, ayo lihat.Apakah Anda yakin dia bukan manusia bionik dari 
salah satu buku Anda?” 


“Boxer, saya pikir kita harus meminta seseorang untuk memeriksa 
penyakit mental dengan baik,” jawab pria berkacamata hitam 
itu.Pada saat yang sama, dia mengulurkan tangan ke Zhang Heng 
dan berkata dengan sopan, “Zhang Heng, kan? Aku pernah 
melihatmu sebelumnya di pesta cerita.Anda bisa memanggil saya 
dua ratus.” 


Bagaimana mungkin Zhang Heng tidak tahu siapa pihak lain ketika 
dia mendengar nama ini? Dia sedikit terkejut. “Bukankah kamu 
pergi untuk menceritakan kisah di Story Party yang membuka 
mata?” 


“Jika Anda bertanya kepada saya, dia mungkin takut pada Fogg,” 
kata Hemingway sinis, menikmati kemalangan pihak lain. 


“Diam.Saya di sini untuk tinggal lebih lama untuk belajar lebih 
banyak tentang teknologi masa depan,” balas keduanya. 


“Kalau begitu kamu beruntung.Anak ini lahir beberapa dekade 
lebih lambat darimu.Mungkin kalian berdua bisa bicara lebih 
banyak.” Hemingway mengambil kesempatan itu untuk membantu 
Zhang Heng. 


“Kamu tidak perlu memberitahuku.” Duo ini melaporkan nomor 


kamar mereka dan mengirim undangan ke Zhang Heng. Jika kamu 
punya waktu, datanglah ke kamarku.Kita bisa mengobrol dengan 
baik.” 


Tentu saja, Zhang Heng tidak akan menolak.Dia tidak menyangka 
akan menerima Asimov lagi setelah meninggalkan Jules Verne. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1419 


Bab 1419: Bab 1419 — Kamar 515 


Zhang Heng tidak menghabiskan terlalu banyak waktu sendirian, 
dan dia segera berbaur dengan kehidupan di vila. 


Pada siang hari, ia menghabiskan sebagian besar waktunya berburu 
dengan Hemingway dan teman-temannya, berbicara tentang puisi 
dan sastra, atau mendengarkan Asimov Ramble tentang dunia masa 
depannya yang baru dibangun, dalam hal penulisan fiksi ilmiah, 
Zhang Heng jelas bukan sebaik Asimov. Namun, karena dia telah 
mengalami dua replika masa depan seorang leaker dan seorang 
pengawal, deskripsi Zhang Heng tentang masa depan juga 
menggelitik minat Asimov. 


Yang terakhir juga berencana untuk menarik semua penulis fiksi 
ilmiah di vila bersama-sama untuk mendirikan klub kecil. Zhang 
Heng, yang baru-baru ini bersama Asimov, juga diundang untuk 
menjadi anggota kedua klub tersebut. 


Selain itu, Zhang Heng secara tidak sengaja terhubung dengan 
kelompok kecil aneh lainnya karena dia telah memecahkan 
perampokan di vila, meskipun perampokan itu ternyata adalah 
pekerjaan kelompok kecil itu. 


Baru setelah Zhang Heng bergabung dengan kelompok itu, dia 
menyadari bahwa kasus seperti itu akan dipentaskan setidaknya 
sekali seminggu, dan itu diatur oleh orang yang berbeda. 


Itu benar, kelompok ini akan menjadi masyarakat penalaran. 


Masyarakat penalaran dibentuk oleh dua pria dan satu wanita, dan 
juga dalam masyarakat inilah Zhang Heng bertemu Conan Doyle 
lagi. Namun, Conan Doyle tidak memiliki kesan sama sekali tentang 
Zhang Heng, seolah-olah ini adalah pertama kalinya dia bertemu 
Zhang Heng. Dia sangat sopan, tetapi ketika dia menyadari bahwa 
metode penalaran Zhang Heng sebenarnya adalah metode deduktif, 
Conan Doyle jelas tertarik, pada akhirnya, dia dengan patuh 
menyerahkan nomor kamarnya. 


Namun, Zhang Heng juga yakin bahwa Conan Doyle di depannya 
bukanlah orang yang sama yang memberinya pena dalam salinan 
metode deduktif. 


Faktanya, selama beberapa bulan terakhir, Zhang Heng sudah 
memahami penghuni dan staf layanan vila dengan baik, tetapi 
pemilik vila tidak pernah muncul. 


Para penulis yang bosan dari masyarakat inferensi jelas tertarik 
dengan masalah ini. Mereka telah memulai penelitian mereka 
sebelum Zhang Heng, dan mereka sampai pada kesimpulan yang 
mengejutkan. 


“Pemilik vila ada di antara kita.” 


Di seberang Zhang Heng, seorang wanita yang tampak bermartabat 
dengan tatapan tajam dan kalung di lehernya mengambil kopi di 
atas meja dan tersenyum. 


“Karena jika Anda adalah pemilik vila dan menghabiskan begitu 
banyak upaya untuk mengumpulkan semua penulis luar biasa di 
satu tempat, tidak mungkin Anda melewatkan kegembiraan yang 
akan mengikuti. Tidak peduli siapa dia, tidak peduli apa tujuannya, 
dia pasti mengawasi kita dari suatu tempat, "kata wanita dengan 
kalung itu dengan suara rendah, pada saat yang sama, dia 
menyesap kopinya. 


Saat dia mengatakan ini, suasana tiba-tiba berubah menyeramkan. 


Nah, siapa yang meminta Zhang Heng duduk di depan Ratu Cerita 
Detektif, Agatha Christie? Kisah detektifnya, seperti “Pembunuhan 
di Orient Express”, “Pembunuhan di Sungai Nil”, dan “Tidak ada 
yang selamat”, terkenal, menurut statistik, di dunia ini, hanya 
Alkitab dan karya Shakespeare yang terjual lebih dari dia. 


Dan dia juga salah satu dari tiga pemimpin masyarakat inferensi. 


Tapi kali ini, ratu inferensi juga sedikit salah. Di seluruh vila, 
mungkin hanya Zhang Heng yang tahu niat sebenarnya dari pemilik 
vila untuk mengumpulkan semua penulis terkemuka di dunia. 


Tetapi bahkan jika dia mengatakan yang sebenarnya kepada Agatha 
Christie, pihak lain mungkin tidak akan mempercayainya, dan 
mungkin akan berpikir bahwa dia terlalu sombong. 


Namun, Zhang Heng memang ingin bertemu dengan pemilik tempat 
ini lagi. Mungkin tidak sekarang, setidaknya sebelum dia 
meninggalkan penjara bawah tanah ini. Selanjutnya, Zhang Heng 
harus mengakui bahwa pemotongan Agatha dan yang lainnya 
sedikit meleset, tetapi itu bukan tanpa alasan. 


Karena itu, dia bertanya dengan rendah hati, “Lalu menurutmu 
siapa orang yang paling mungkin di manor?” 


“Kamu,” kata Agatha tanpa ragu, “Kamu yang paling mencurigakan 
karena kamu yang terakhir tiba, dan kamu hidup di tahun-tahun 
terakhir. Tidak seorang pun di sini telah membaca novel Anda, dan 
tidak ada yang mengenal Anda. Kami bahkan tidak tahu apakah 
identitas Anda sebagai seorang novelis itu benar atau salah.” 


“Tapi,” Agatha mengubah topik pembicaraan, “Sekarang aku tidak 
berpikir kamu seperti dia. Saya pernah mendengar tentang apa 


yang terjadi antara Anda dan Shakespeare. Jika Anda benar-benar 
pemilik tempat ini, tidak ada alasan Anda tidak tahu orang seperti 
apa dia, jadi Anda tidak akan memprovokasi dia sejak awal. 
Apalagi sikap Anda yang jernih dan terang begitu datang ke vila 
tidak sesuai dengan identitas pemilik vila. “Namun, kami tidak 
dapat mengesampingkan kemungkinan bahwa kamu dengan 
sengaja melakukan hal-hal ini untuk mengalihkan perhatian kami 
ketika kamu tahu bahwa kamulah yang paling mencurigakan. 
Lagipula, akhir dari novel detektif sering kali memiliki twist yang 
tidak terduga.” 


“Lalu bagaimana dengan selain aku?” 


“Kamar 515,” kata Agatha setelah berpikir, “Kamu seharusnya 
sudah mendengar tentang kamar di lantai lima yang paling dekat 
dengan ujung koridor. Penyewa di dalam tidak pernah 
menunjukkan wajahnya. Makanan dan air dikirim oleh para 
pelayan di sini. Ini sangat misterius. Namun, dalam novel detektif, 
karakter semacam ini pada dasarnya adalah pengalih perhatian 
yang dilontarkan pengarangnya untuk menarik perhatian publik. 
Sebagai perbandingan, saya lebih ingin mencurigai Anda. ” 


“Terima kasih. Jika ada hari di mana aku tidak tahan lagi dan ingin 
mengaku, aku pasti akan datang kepadamu terlebih dahulu.” Zhang 
Heng mengungkapkan rasa terima kasihnya kepada Agatha dan 
berdiri. 


Ketika dia sampai di pintu masuk Ruang Penyegaran, suara Agatha 
datang dari belakangnya 


“Giliranmu untuk menyiapkan game deduksi berikutnya. Kasus 
Ripper misterius Anda sebelumnya cukup bagus. Seolah-olah Anda 
pernah mengalaminya sendiri. Saya berharap dapat melihat Anda 
tampil lagi.” 


Setelah mengucapkan selamat tinggal pada Agatha, Zhang Heng 


menerima undangan penulis fantasi terlaris untuk menghadiri 
seminar novel populer. Awalnya, Zhang Heng berpikir bahwa 
setelah dia berselisih dengan Shakespeare, dia tidak akan diundang 
ke pertemuan serupa lagi, namun, kenyataan membuktikan bahwa 
dia terlalu banyak berpikir. 


Selain penulis wanita yang pernah melayaninya di sisi Shakespeare, 
sebagian besar penulis di manor juga mengagumi karya-karya 
Shakespeare dan mengakui statusnya di dunia sastra. Namun, 
mereka jauh dari patuh pada setiap kata-katanya, lebih jauh lagi, 
tindakannya juga diperhatikan oleh orang-orang di sekitarnya. 


Meskipun orang-orang itu tidak sekuat Zhang Heng muncul, masih 
ada cukup banyak orang yang tidak menyukainya. Akibatnya, tidak 
ada yang mengundang Zhang Heng ke Pesta Shakespeare, namun, 
ada lebih banyak orang yang mengundang Zhang Heng ke pesta 
pribadi di antara beberapa teman penulis yang lebih kecil daripada 
Shakespeare. 


Alhasil, kemampuan menulis Zhang Heng terus meningkat sesuai 
rencana. Meskipun tidak semudah melatih keterampilan lainnya, 
dengan bantuan sekelompok master, setelah tiga bulan.., 
keterampilan menulis zhang Heng akhirnya menembus ke LVL 1. 
Dia kemudian menulis dua cerita pendek sesuai permintaan 
Hemingway dan memberi mereka ke penulis lain untuk 
dikomentari, termasuk sorotan dan masalah. Zhang Heng kemudian 
merevisinya, pertumbuhan semacam ini adalah yang tercepat. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1419: Bab 1419 — Kamar 515 


Zhang Heng tidak menghabiskan terlalu banyak waktu sendirian, 
dan dia segera berbaur dengan kehidupan di vila. 


Pada siang hari, ia menghabiskan sebagian besar waktunya berburu 
dengan Hemingway dan teman-temannya, berbicara tentang puisi 
dan sastra, atau mendengarkan Asimov Ramble tentang dunia masa 
depannya yang baru dibangun, dalam hal penulisan fiksi ilmiah, 
Zhang Heng jelas bukan sebaik Asimov.Namun, karena dia telah 
mengalami dua replika masa depan seorang leaker dan seorang 
pengawal, deskripsi Zhang Heng tentang masa depan juga 
menggelitik minat Asimov. 


Yang terakhir juga berencana untuk menarik semua penulis fiksi 
ilmiah di vila bersama-sama untuk mendirikan klub kecil.Zhang 
Heng, yang baru-baru ini bersama Asimov, juga diundang untuk 
menjadi anggota kedua klub tersebut. 


Selain itu, Zhang Heng secara tidak sengaja terhubung dengan 
kelompok kecil aneh lainnya karena dia telah memecahkan 
perampokan di vila, meskipun perampokan itu ternyata adalah 
pekerjaan kelompok kecil itu. 


Baru setelah Zhang Heng bergabung dengan kelompok itu, dia 
menyadari bahwa kasus seperti itu akan dipentaskan setidaknya 
sekali seminggu, dan itu diatur oleh orang yang berbeda. 


Itu benar, kelompok ini akan menjadi masyarakat penalaran. 


Masyarakat penalaran dibentuk oleh dua pria dan satu wanita, dan 
juga dalam masyarakat inilah Zhang Heng bertemu Conan Doyle 
lagi.Namun, Conan Doyle tidak memiliki kesan sama sekali tentang 
Zhang Heng, seolah-olah ini adalah pertama kalinya dia bertemu 
Zhang Heng.Dia sangat sopan, tetapi ketika dia menyadari bahwa 
metode penalaran Zhang Heng sebenarnya adalah metode deduktif, 
Conan Doyle jelas tertarik, pada akhirnya, dia dengan patuh 
menyerahkan nomor kamarnya. 


Namun, Zhang Heng juga yakin bahwa Conan Doyle di depannya 


Ch.130 


Bab 130: 130 


“Maafkan saya . Apakah saya mengganggu perayaan Anda? ” tanya 
Orff. 


Dia kemudian melihat-lihat semua bajak laut. Beberapa perompak 
yang berdiri di dekat Orff ingin menyelinap diam-diam. 


“Jangan khawatir. Aku di sini bukan untuk menegur kalian karena 
tidak melakukan pekerjaanmu. Bagaimanapun, kami baru saja 
memenangkan pertempuran besar. Saya hanya ingin memberi tahu 
semua orang bahwa kehormatan saya untuk bertarung bersama 
kalian semua. Saya pikir ini adalah saat yang tepat bagi kita semua 
untuk bersantai sebentar. Apakah saya benar?” 


Segera, semua perompak menghela nafas lega. Perayaan dilakukan 
tepat setelah itu. Beberapa dari mereka mulai menggoda Orff 
tentang seorang pelaut muda yang hampir mendarat tembakan di 
bagian pribadinya. 


“Baru saja aku mendengar seseorang mengatakan ingin melakukan 
sesuatu yang besar,” kata Orff dengan senyum di wajahnya. 


“Pak . Orff Kita semua di sini ingin tahu kapan kita bisa melakukan 
sesuatu yang cukup besar untuk mengguncang seluruh dunia. 
Dengan kapal ini, kita bisa mengalahkan semua jenis kapal yang 
melawan kita! ” 


Memiliki kapal perang seperti Scarborough adalah impian setiap 
pria. Beberapa perompak masih terluka, tetapi kegembiraan yang 


bukanlah orang yang sama yang memberinya pena dalam salinan 
metode deduktif. 


Faktanya, selama beberapa bulan terakhir, Zhang Heng sudah 
memahami penghuni dan staf layanan vila dengan baik, tetapi 
pemilik vila tidak pernah muncul. 


Para penulis yang bosan dari masyarakat inferensi jelas tertarik 
dengan masalah ini.Mereka telah memulai penelitian mereka 
sebelum Zhang Heng, dan mereka sampai pada kesimpulan yang 
mengejutkan. 


“Pemilik vila ada di antara kita.” 


Di seberang Zhang Heng, seorang wanita yang tampak bermartabat 
dengan tatapan tajam dan kalung di lehernya mengambil kopi di 
atas meja dan tersenyum. 


“Karena jika Anda adalah pemilik vila dan menghabiskan begitu 
banyak upaya untuk mengumpulkan semua penulis luar biasa di 
satu tempat, tidak mungkin Anda melewatkan kegembiraan yang 
akan mengikuti.Tidak peduli siapa dia, tidak peduli apa tujuannya, 
dia pasti mengawasi kita dari suatu tempat, "kata wanita dengan 
kalung itu dengan suara rendah, pada saat yang sama, dia 
menyesap kopinya. 


Saat dia mengatakan ini, suasana tiba-tiba berubah menyeramkan. 


Nah, siapa yang meminta Zhang Heng duduk di depan Ratu Cerita 
Detektif, Agatha Christie? Kisah detektifnya, seperti “Pembunuhan 
di Orient Express”, “Pembunuhan di Sungai Nil”, dan “Tidak ada 
yang selamat”, terkenal, menurut statistik, di dunia ini, hanya 
Alkitab dan karya Shakespeare yang terjual lebih dari dia. 


Dan dia juga salah satu dari tiga pemimpin masyarakat inferensi. 


Tapi kali ini, ratu inferensi juga sedikit salah.Di seluruh vila, 
mungkin hanya Zhang Heng yang tahu niat sebenarnya dari pemilik 
vila untuk mengumpulkan semua penulis terkemuka di dunia. 


Tetapi bahkan jika dia mengatakan yang sebenarnya kepada Agatha 
Christie, pihak lain mungkin tidak akan mempercayainya, dan 
mungkin akan berpikir bahwa dia terlalu sombong. 


Namun, Zhang Heng memang ingin bertemu dengan pemilik tempat 
ini lagi.Mungkin tidak sekarang, setidaknya sebelum dia 
meninggalkan penjara bawah tanah ini.Selanjutnya, Zhang Heng 
harus mengakui bahwa pemotongan Agatha dan yang lainnya 
sedikit meleset, tetapi itu bukan tanpa alasan. 


Karena itu, dia bertanya dengan rendah hati, “Lalu menurutmu 
siapa orang yang paling mungkin di manor?” 


“Kamu,” kata Agatha tanpa ragu, “Kamu yang paling mencurigakan 
karena kamu yang terakhir tiba, dan kamu hidup di tahun-tahun 
terakhir.Tidak seorang pun di sini telah membaca novel Anda, dan 
tidak ada yang mengenal Anda.Kami bahkan tidak tahu apakah 
identitas Anda sebagai seorang novelis itu benar atau salah.” 


“Tapi,” Agatha mengubah topik pembicaraan, “Sekarang aku tidak 
berpikir kamu seperti dia.Saya pernah mendengar tentang apa yang 
terjadi antara Anda dan Shakespeare.Jika Anda benar-benar pemilik 
tempat ini, tidak ada alasan Anda tidak tahu orang seperti apa dia, 
jadi Anda tidak akan memprovokasi dia sejak awal.Apalagi sikap 
Anda yang jernih dan terang begitu datang ke vila tidak sesuai 
dengan identitas pemilik vila. “Namun, kami tidak dapat 
mengesampingkan kemungkinan bahwa kamu dengan sengaja 
melakukan hal-hal ini untuk mengalihkan perhatian kami ketika 
kamu tahu bahwa kamulah yang paling mencurigakan.Lagipula, 
akhir dari novel detektif sering kali memiliki twist yang tidak 
terduga.” 


“Lalu bagaimana dengan selain aku?” 


“Kamar 515,” kata Agatha setelah berpikir, “Kamu seharusnya 
sudah mendengar tentang kamar di lantai lima yang paling dekat 
dengan ujung koridor.Penyewa di dalam tidak pernah menunjukkan 
wajahnya.Makanan dan air dikirim oleh para pelayan di sini.Ini 
sangat misterius.Namun, dalam novel detektif, karakter semacam 
ini pada dasarnya adalah pengalih perhatian yang dilontarkan 
pengarangnya untuk menarik perhatian publik.Sebagai 
perbandingan, saya lebih ingin mencurigai Anda.” 


“Terima kasih.Jika ada hari di mana aku tidak tahan lagi dan ingin 
mengaku, aku pasti akan datang kepadamu terlebih dahulu.” Zhang 
Heng mengungkapkan rasa terima kasihnya kepada Agatha dan 
berdiri. 


Ketika dia sampai di pintu masuk Ruang Penyegaran, suara Agatha 
datang dari belakangnya 


“Giliranmu untuk menyiapkan game deduksi berikutnya.Kasus 
Ripper misterius Anda sebelumnya cukup bagus.Seolah-olah Anda 
pernah mengalaminya sendiri.Saya berharap dapat melihat Anda 
tampil lagi.” 


Setelah mengucapkan selamat tinggal pada Agatha, Zhang Heng 
menerima undangan penulis fantasi terlaris untuk menghadiri 
seminar novel populer.Awalnya, Zhang Heng berpikir bahwa 
setelah dia berselisih dengan Shakespeare, dia tidak akan diundang 
ke pertemuan serupa lagi, namun, kenyataan membuktikan bahwa 
dia terlalu banyak berpikir. 


Selain penulis wanita yang pernah melayaninya di sisi Shakespeare, 
sebagian besar penulis di manor juga mengagumi karya-karya 
Shakespeare dan mengakui statusnya di dunia sastra.Namun, 
mereka jauh dari patuh pada setiap kata-katanya, lebih jauh lagi, 
tindakannya juga diperhatikan oleh orang-orang di sekitarnya. 


Meskipun orang-orang itu tidak sekuat Zhang Heng muncul, masih 
ada cukup banyak orang yang tidak menyukainya.Akibatnya, tidak 
ada yang mengundang Zhang Heng ke Pesta Shakespeare, namun, 
ada lebih banyak orang yang mengundang Zhang Heng ke pesta 
pribadi di antara beberapa teman penulis yang lebih kecil daripada 
Shakespeare. 


Alhasil, kemampuan menulis Zhang Heng terus meningkat sesuai 
rencana.Meskipun tidak semudah melatih keterampilan lainnya, 
dengan bantuan sekelompok master, setelah tiga bulan., 
keterampilan menulis zhang Heng akhirnya menembus ke LVL 
1.Dia kemudian menulis dua cerita pendek sesuai permintaan 
Hemingway dan memberi mereka ke penulis lain untuk 
dikomentari, termasuk sorotan dan masalah.7Zhang Heng kemudian 
merevisinya, pertumbuhan semacam ini adalah yang tercepat. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1420 


Bab 1420: Bab 1420 — Sungai Daging Sapi Goreng 


Dalam sekejap mata, Zhang Heng telah tinggal di istana selama tiga 
tahun. Keterampilan menulisnya sudah mencapai Level 2 setahun 
yang lalu, seperti penulis fantasi wanita terlaris. 


Harus dikatakan bahwa lingkungan manor sempurna untuk berlatih 
menulis. Lagi pula, hanya ada satu kesempatan untuk hidup dengan 
penulis-penulis paling terkemuka di dunia. 


Meskipun para penulis ini memiliki beberapa kekurangan kecil, 
seperti kecanduan Hemingway pada alkohol, lidah berbisa Mark 
Twain, dan fakta bahwa mereka adalah penulis terbaik di dunia.., 
fitzgerald merasa pusing setiap kali dia melihat seorang wanita ... 
tetapi bakat mereka tidak bisa disangkal, dan yang paling penting, 
tidak ada lagi yang bisa dilakukan di manor, mereka juga bersedia 
menjawab berbagai pertanyaan Zhang Heng dan membantunya 
membaca artikel yang baru dibuatnya. 


Sore itu, Hemingway sedang membaca novel yang baru saja ditulis 
Zhang Heng. Setelah membacanya, dia meletakkan naskah di 
tangannya dan mengerutkan kening. 


“Bagaimana?” Tanya Zhang Heng. 


“Tekniknya sangat sempurna. Saya tidak punya apa-apa lagi untuk 
diajarkan kepada Anda, tetapi saya merasa ada sesuatu yang hilang 
dari artikel ini.” 


“Emosi.” Fitzgerald memukul kepala. 


“Itu benar.” Hemingway menyalakan cerutu, “Meskipun ada 
beberapa aliran yang menekankan bahwa narator harus 
mempertahankan perspektif objektif, ini tidak berarti bahwa tidak 
ada perasaan dalam artikel mereka. Mereka hanya menempatkan 
perasaan ini pada berbagai karakter dalam buku, dan membiarkan 
mereka menunjukkan perasaan penulisnya.” 


Hemingway berhenti sejenak, “Omong-omong, aku selalu merasa 
sedikit aneh. Ketika saya pertama kali bertemu Anda, saya pikir 
Anda adalah tipe orang yang tidak menunjukkan emosi. Namun, 
setelah berinteraksi dengan Anda untuk waktu yang lama, saya 
menyadari bahwa Anda tidak pernah marah atau sangat bahagia. 
Apakah Anda selalu seperti ini? Semangatmu... jarang 
berfluktuasi?” 


“Tidak selalu. Saya dulu memiliki perasaan yang normal. Meskipun 
mereka sedikit lebih lemah dari orang biasa, karena hal-hal 
tertentu, perasaan saya secara bertahap menghilang dan menjadi 
seperti sekarang, "kata Zhang Heng. 


“Jangan tersinggung, tetapi jika memungkinkan, saya bersedia 
membayar untuk membiarkan apa yang terjadi pada Anda terjadi 
pada saya,” kata Fitzgerald muram. 


Hemingway tidak terlalu memikirkannya. “Tanpa mengalami saat- 
saat rapuh ini, tidak mungkin untuk menulis kata-kata yang benar- 
benar kuat.” Setelah mengatakan itu, dia berbalik untuk melihat 
Zhang Heng, “Masalahmu merepotkan. Meskipun Anda hanya 
mengejar popularitas yang cepat, tidak mungkin karya sastra apa 
pun tidak memiliki perasaan. ” 


“Ini tidak sepenuhnya tidak dapat dipecahkan,” sela Marguez, “Jika 
itu hanya tingkat popularitas sebuah buku, itu cukup untuk 
memalsukan beberapa emosi ke dalamnya. Meskipun anak ini tidak 
memiliki emosi, jika dia membaca lebih dari selusin novel yang 
berbicara tentang emosi, dia masih bisa meniru kucing dan Macan.” 


“Maaf, saya mungkin tidak menjelaskannya sebelumnya. Buku baru 
saya memang mengejar popularitas yang cepat, tetapi ada poin 
penting lainnya. Saya ingin para pembaca benar-benar memercayai 
cerita-cerita di dalam buku-buku itu,” kata Zhang Heng. 


“Sulit untuk mempercayai sebuah cerita tanpa dasar emosional 
yang kuat,” kata Fitzgerald, “Bagaimanapun, membaca untuk 
kesenangan adalah satu hal, tetapi benar-benar menyentuh 
pembaca adalah hal lain. Anda harus menempatkan emosi Anda 
sendiri ke dalamnya terlebih dahulu, sehingga dapat beresonansi 
dengan pembaca Anda.” 


Kata-katanya pun menarik persetujuan beberapa penulis yang 
hadir. 


Namun, Hemingway menepuk pundak Zhang Heng. “Kamu tidak 
perlu khawatir. Lagi pula, ada begitu banyak dari kita di sini. Jika 
kami bekerja sama, kami dapat membantu Anda menemukan 
solusi.” 


Setelah kembali dari pertemuan penulis Hemingway, Zhang Heng 
tidak langsung kembali ke kamarnya. 


Sebaliknya, dia berbalik dan pergi ke dapur. Sejak keterampilan 
menulisnya naik ke level 2, Zhang Heng dapat dengan jelas 
merasakan bahwa semakin sulit untuk meningkatkannya lebih 
lanjut, jika tidak, penulis novel fantasi wanita terlaris tidak akan 
dapat mencapai level 3 bahkan setelahnya. begitu lama. 


Ini bukan lagi hanya masalah keterampilan. Ini melibatkan 
pemahaman dan penyempurnaan penulis tentang hidupnya sendiri, 
serta pandangannya tentang dunia di sekitarnya. Zhang Heng tidak 
kekurangan pengalaman, atau lebih tepatnya, tidak ada seorang 
pun di manor ini yang memiliki pengalaman hidup yang lebih kaya 
darinya. Bahkan Hemingway yang legendaris mungkin tidak 


semenarik penjara bawah tanah yang dijalankan oleh Zhang Heng. 


Namun, menyempurnakan dan mengintegrasikan pengalaman ini ke 
dalam tulisannya sendiri bukanlah sesuatu yang bisa dicapai dalam 
semalam. Itu masih membutuhkan proses akumulasi. 


Zhang Heng tidak terburu-buru. Lagi pula, termasuk 24 jam 
ekstranya, dia hanya tinggal di penjara bawah tanah ini kurang dari 
sepertiga waktunya. Namun, sebelum keterampilan menulisnya 
mencapai Level 2, dia untuk sementara mengesampingkan beberapa 
hal, dia bisa melanjutkan. 


Misalnya, ruang misterius 515. 


Dikatakan bahwa penulis paling misterius dari seluruh manor 
tinggal di sana. Tidak ada yang pernah melihatnya keluar dari 
kamarnya. Bahkan jendela-jendela kamar biasa pun tertutup rapat 
oleh tirai. 


Untuk alasan ini, beberapa orang tidak bisa tidak menggoda bahwa 
hiduplah seorang vampir tua yang telah hidup selama ratusan 
tahun. Orang-orang dari masyarakat kesimpulan sangat percaya 
bahwa pemilik manor tinggal di ruangan itu. 


Setelah tinggal di manor selama dua tahun, Zhang Heng semakin 
setuju dengan sudut pandang mereka. 


Alasannya sederhana. Zhang Heng sudah menyingkirkan semua 
tersangka lainnya, apakah mereka tamu atau staf layanan. 


Seolah-olah Anda sedang mengerjakan soal pilihan ganda. Setelah 
menghilangkan semua pilihan yang salah, yang tersisa, betapapun 
anehnya, harus menjadi jawaban yang benar. 


Namun, Zhang Heng telah ditolak beberapa kali sebelumnya. 
Sebenarnya, setelah dia mengetuk pintu dan mengumumkan 
namanya, tidak ada reaksi. Seolah-olah tidak ada yang tinggal di 
sana sama sekali. 


Jadi kali ini, Zhang Heng memutuskan untuk menggunakan metode 
lain. Dia berjalan ke dapur dan berkata kepada kepala koki, “Saya 
ingin memesan hidangan.” 


“Tentu saja, manor akan memenuhi semua kebutuhan para tamu,” 
kata kepala koki dengan hormat. 


“Saya ingin makan sungai daging sapi goreng kering, tetapi sungai 
daging sapi goreng kering yang saya inginkan lebih istimewa. Saya 
ingat ketika saya bepergian di Guangdong, saya pernah makan 
semangkuk sungai daging sapi di sebuah warung makan. Ini adalah 
sungai daging sapi terbaik yang pernah saya makan. Saya ingin 
makan sungai daging sapi yang rasanya sama dengan yang saya 
makan hari itu.” 


Menghadapi permintaan yang jelas sulit ini, kepala koki tetap 
terlihat sopan. “Oke, bisakah kamu memberitahuku nama warung 
makan itu?” 


“Tidak, aku sudah lupa.” 


Mendengar jawaban ini, wajah kepala koki akhirnya menunjukkan 
ekspresi bermasalah, tetapi dia masih sangat hormat, “Oke, kita 
bisa mencoba membuatnya, tapi sayangnya kita harus mencobanya 
lebih sering. Juga, kami membutuhkan Anda untuk memberi kami 
umpan balik tepat waktu. ” 


“Tidak masalah,” kata Zhang Heng. 


Dua jam kemudian, seluruh dapur basah oleh keringat. Mereka 


mengepung Zhang Heng dan menyaksikan dengan gugup saat dia 
mencicipi jumlah yang tidak diketahui dari mangkuk Bima Sakti. 


Zhang Heng mengambil sebatang bubuk susu dengan sumpitnya 
dan memasukkan sepotong daging sapi ke dalam mulutnya. Dia 
menutup matanya dan mengunyah perlahan. Setelah sekitar 
sepuluh detik, Zhang Heng meletakkan sumpitnya dan 
mengangguk. “Ini rasanya.” 


Seketika, seluruh dapur bersorak sorai. Seolah-olah para ilmuwan di 
lembaga penelitian baru saja memecahkan masalah dunia. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1420: Bab 1420 — Sungai Daging Sapi Goreng 


Dalam sekejap mata, Zhang Heng telah tinggal di istana selama tiga 
tahun.Keterampilan menulisnya sudah mencapai Level 2 setahun 
yang lalu, seperti penulis fantasi wanita terlaris. 


Harus dikatakan bahwa lingkungan manor sempurna untuk berlatih 
menulis.Lagi pula, hanya ada satu kesempatan untuk hidup dengan 
penulis-penulis paling terkemuka di dunia. 


Meskipun para penulis ini memiliki beberapa kekurangan kecil, 
seperti kecanduan Hemingway pada alkohol, lidah berbisa Mark 
Twain, dan fakta bahwa mereka adalah penulis terbaik di dunia., 
fitzgerald merasa pusing setiap kali dia melihat seorang 
wanita.tetapi bakat mereka tidak bisa disangkal, dan yang paling 
penting, tidak ada lagi yang bisa dilakukan di manor, mereka juga 
bersedia menjawab berbagai pertanyaan Zhang Heng dan 
membantunya membaca artikel yang baru dibuatnya. 


mereka miliki sekarang membuat mereka ingin merampok kapal 
lain segera. 


“Bagus . Mari kita uji kekuatan meriam raksasa, "kata Orff. 


“Sekarang juga?” 


Semua bajak laut di sekitar Orff dibingungkan. Pertempuran 
berakhir, dan tidak ada target di sekitar mereka. Bagaimana dia 
akan menguji daya tembak meriam? Apakah dia akan 
menembaknya di udara? 


“Siapa yang memberitahumu bahwa kita tidak memiliki target? 
Bukankah itu target kita? ” kata Orff sambil menunjuk Singa Laut. 


Semua tentara angkatan laut Inggris yang ditangkap dipindahkan 
ke Sea Lion sebelumnya. Sebagian besar dari mereka kesal dan 
merasa tersesat. Mereka masih tidak tahu bagaimana mereka kalah 
dalam pertempuran. Itu membunuh mereka karena tidak tahu apa 
yang akan terjadi pada mereka. Tidak hanya mereka kehilangan 
kepemilikan Scarborough, tetapi banyak prajurit angkatan laut juga 
terbunuh selama pertempuran juga. Bahkan kapten mereka 
disandera oleh musuh-musuh mereka. Dan, musuh hanyalah 
sekelompok perompak tetapi bukan prajurit angkatan laut dari 
negara lain. Biasanya, merekalah yang mengejar mereka. Insiden ini 
adalah salah satu momen paling memalukan bagi angkatan laut 
kerajaan. 


Melihat Scarborough, banyak dari mereka mulai menangis. 


Di sisi lain, para perompak yang berdiri di dek kedua Pembalasan 
Ratu Anne dibiarkan diam. Dunia melihat mereka sebagai monster 
dan penjahat. Mereka tidak membantah perkataan itu. Sebaliknya, 
mereka senang bahwa ini adalah bagaimana dunia melihat mereka 
karena seseorang harus cukup kuat untuk bertahan hidup di laut. 


Sore itu, Hemingway sedang membaca novel yang baru saja ditulis 
Zhang Heng.Setelah membacanya, dia meletakkan naskah di 
tangannya dan mengerutkan kening. 


“Bagaimana?” Tanya Zhang Heng. 


“Tekniknya sangat sempurna.Saya tidak punya apa-apa lagi untuk 
diajarkan kepada Anda, tetapi saya merasa ada sesuatu yang hilang 
dari artikel ini.” 


“Emosi.” Fitzgerald memukul kepala. 


“Itu benar.” Hemingway menyalakan cerutu, “Meskipun ada 
beberapa aliran yang menekankan bahwa narator harus 
mempertahankan perspektif objektif, ini tidak berarti bahwa tidak 
ada perasaan dalam artikel mereka.Mereka hanya menempatkan 
perasaan ini pada berbagai karakter dalam buku, dan membiarkan 
mereka menunjukkan perasaan penulisnya.” 


Hemingway berhenti sejenak, “Omong-omong, aku selalu merasa 
sedikit aneh.Ketika saya pertama kali bertemu Anda, saya pikir 
Anda adalah tipe orang yang tidak menunjukkan emosi.Namun, 
setelah berinteraksi dengan Anda untuk waktu yang lama, saya 
menyadari bahwa Anda tidak pernah marah atau sangat 
bahagia.Apakah Anda selalu seperti ini? Semangatmu... jarang 
berfluktuasi?” 


“Tidak selalu.Saya dulu memiliki perasaan yang normal.Meskipun 
mereka sedikit lebih lemah dari orang biasa, karena hal-hal 
tertentu, perasaan saya secara bertahap menghilang dan menjadi 
seperti sekarang, "kata Zhang Heng. 


“Jangan tersinggung, tetapi jika memungkinkan, saya bersedia 
membayar untuk membiarkan apa yang terjadi pada Anda terjadi 
pada saya,” kata Fitzgerald muram. 


Hemingway tidak terlalu memikirkannya. “Tanpa mengalami saat- 
saat rapuh ini, tidak mungkin untuk menulis kata-kata yang benar- 
benar kuat.” Setelah mengatakan itu, dia berbalik untuk melihat 
Zhang Heng, “Masalahmu merepotkan.Meskipun Anda hanya 
mengejar popularitas yang cepat, tidak mungkin karya sastra apa 
pun tidak memiliki perasaan.” 


“Ini tidak sepenuhnya tidak dapat dipecahkan,” sela Marguez, “Jika 
itu hanya tingkat popularitas sebuah buku, itu cukup untuk 
memalsukan beberapa emosi ke dalamnya.Meskipun anak ini tidak 
memiliki emosi, jika dia membaca lebih dari selusin novel yang 
berbicara tentang emosi, dia masih bisa meniru kucing dan Macan.” 


“Maaf, saya mungkin tidak menjelaskannya sebelumnya.Buku baru 
saya memang mengejar popularitas yang cepat, tetapi ada poin 
penting lainnya.Saya ingin para pembaca benar-benar memercayai 
cerita-cerita di dalam buku-buku itu,” kata Zhang Heng. 


“Sulit untuk mempercayai sebuah cerita tanpa dasar emosional 
yang kuat,” kata Fitzgerald, “Bagaimanapun, membaca untuk 
kesenangan adalah satu hal, tetapi benar-benar menyentuh 
pembaca adalah hal lain.Anda harus menempatkan emosi Anda 
sendiri ke dalamnya terlebih dahulu, sehingga dapat beresonansi 
dengan pembaca Anda.” 


Kata-katanya pun menarik persetujuan beberapa penulis yang 
hadir. 


Namun, Hemingway menepuk pundak Zhang Heng. “Kamu tidak 
perlu khawatir.Lagi pula, ada begitu banyak dari kita di sini.Jika 
kami bekerja sama, kami dapat membantu Anda menemukan 
solusi.” 


Setelah kembali dari pertemuan penulis Hemingway, Zhang Heng 
tidak langsung kembali ke kamarnya. 


Sebaliknya, dia berbalik dan pergi ke dapur.Sejak keterampilan 
menulisnya naik ke level 2, Zhang Heng dapat dengan jelas 
merasakan bahwa semakin sulit untuk meningkatkannya lebih 
lanjut, jika tidak, penulis novel fantasi wanita terlaris tidak akan 
dapat mencapai level 3 bahkan setelahnya.begitu lama. 


Ini bukan lagi hanya masalah keterampilan.Ini melibatkan 
pemahaman dan penyempurnaan penulis tentang hidupnya sendiri, 
serta pandangannya tentang dunia di sekitarnya.Zhang Heng tidak 
kekurangan pengalaman, atau lebih tepatnya, tidak ada seorang 
pun di manor ini yang memiliki pengalaman hidup yang lebih kaya 
darinya.Bahkan Hemingway yang legendaris mungkin tidak 
semenarik penjara bawah tanah yang dijalankan oleh Zhang Heng. 


Namun, menyempurnakan dan mengintegrasikan pengalaman ini ke 
dalam tulisannya sendiri bukanlah sesuatu yang bisa dicapai dalam 
semalam.Itu masih membutuhkan proses akumulasi. 


Zhang Heng tidak terburu-buru.Lagi pula, termasuk 24 jam 
ekstranya, dia hanya tinggal di penjara bawah tanah ini kurang dari 
sepertiga waktunya.Namun, sebelum keterampilan menulisnya 
mencapai Level 2, dia untuk sementara mengesampingkan beberapa 
hal, dia bisa melanjutkan. 


Misalnya, ruang misterius 515. 


Dikatakan bahwa penulis paling misterius dari seluruh manor 
tinggal di sana.Tidak ada yang pernah melihatnya keluar dari 
kamarnya.Bahkan jendela-jendela kamar biasa pun tertutup rapat 
oleh tirai. 


Untuk alasan ini, beberapa orang tidak bisa tidak menggoda bahwa 
hiduplah seorang vampir tua yang telah hidup selama ratusan 
tahun.Orang-orang dari masyarakat kesimpulan sangat percaya 
bahwa pemilik manor tinggal di ruangan itu. 


Setelah tinggal di manor selama dua tahun, Zhang Heng semakin 
setuju dengan sudut pandang mereka. 


Alasannya sederhana.Zhang Heng sudah menyingkirkan semua 
tersangka lainnya, apakah mereka tamu atau staf layanan. 


Seolah-olah Anda sedang mengerjakan soal pilihan ganda.Setelah 
menghilangkan semua pilihan yang salah, yang tersisa, betapapun 
anehnya, harus menjadi jawaban yang benar. 


Namun, Zhang Heng telah ditolak beberapa kali 
sebelumnya.Sebenarnya, setelah dia mengetuk pintu dan 
mengumumkan namanya, tidak ada reaksi.Seolah-olah tidak ada 
yang tinggal di sana sama sekali. 


Jadi kali ini, Zhang Heng memutuskan untuk menggunakan metode 
lain.Dia berjalan ke dapur dan berkata kepada kepala koki, “Saya 
ingin memesan hidangan.” 


“Tentu saja, manor akan memenuhi semua kebutuhan para tamu,” 
kata kepala koki dengan hormat. 


“Saya ingin makan sungai daging sapi goreng kering, tetapi sungai 
daging sapi goreng kering yang saya inginkan lebih istimewa.Saya 
ingat ketika saya bepergian di Guangdong, saya pernah makan 
semangkuk sungai daging sapi di sebuah warung makan.Ini adalah 
sungai daging sapi terbaik yang pernah saya makan.Saya ingin 
makan sungai daging sapi yang rasanya sama dengan yang saya 
makan hari itu.” 


Menghadapi permintaan yang jelas sulit ini, kepala koki tetap 
terlihat sopan. “Oke, bisakah kamu memberitahuku nama warung 
makan itu?” 


“Tidak, aku sudah lupa.” 


Mendengar jawaban ini, wajah kepala koki akhirnya menunjukkan 
ekspresi bermasalah, tetapi dia masih sangat hormat, “Oke, kita 
bisa mencoba membuatnya, tapi sayangnya kita harus mencobanya 
lebih sering.Juga, kami membutuhkan Anda untuk memberi kami 
umpan balik tepat waktu.” 


“Tidak masalah,” kata Zhang Heng. 


Dua jam kemudian, seluruh dapur basah oleh keringat.Mereka 
mengepung Zhang Heng dan menyaksikan dengan gugup saat dia 
mencicipi jumlah yang tidak diketahui dari mangkuk Bima Sakti. 


Zhang Heng mengambil sebatang bubuk susu dengan sumpitnya 
dan memasukkan sepotong daging sapi ke dalam mulutnya.Dia 
menutup matanya dan mengunyah perlahan.Setelah sekitar sepuluh 
detik, Zhang Heng meletakkan sumpitnya dan mengangguk.“Ini 
rasanya.” 


Seketika, seluruh dapur bersorak sorai.Seolah-olah para ilmuwan di 
lembaga penelitian baru saja memecahkan masalah dunia. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1421 


Bab 1421: Bab 1421 - Awal Cerita 


Setelah Zhang Heng menghabiskan semangkuk NIU he, dia 
berterima kasih kepada kepala koki dan staf dapur lainnya. 
Kemudian, dia berdiri dan pergi, menuju ke halaman belakang. 


Di sana, Agatha sudah mengenakan satu set pakaian pelayan yang 
baru saja dia curi. Dia juga telah menyiapkan satu set untuk Zhang 
Heng. Melihat bahwa yang terakhir telah berubah, dia mendorong 
kereta makan yang juga dia curi dari dapur, mereka tiba di ruang 
misterius 515. 


Rencana keduanya sederhana. Karena ruangan itu hanya dapat 
diakses oleh staf pengiriman, mereka akan berpakaian seperti staf 
pengiriman. 


Agatha mengeluarkan arloji sakunya dan meliriknya. Setelah 
setengah bulan penelitian tindak lanjut, masyarakat penalaran telah 
mengkonfirmasi bahwa waktu pengiriman di Kamar 515 sudah 
diperbaiki, dan masih ada sekitar 15 menit sebelum pengiriman 
makan malam. 


Namun, tidak ada yang bisa mereka lakukan. Jika waktunya tepat, 
mereka berdua pasti akan bertemu dengan pengantar yang 
sebenarnya. 


Oleh karena itu, Agatha dan Zhang Heng saling memandang dan 
dengan cepat mengetuk pintu di depan mereka. 


“Tamu yang terhormat, makan malam Anda sudah diantar hari ini,” 


Agatha menirukan suara pengantar itu dan berkata. 


Namun, tidak ada jawaban dari kamar. 


Agatha tidak bisa membantu tetapi menjadi gugup. Dia khawatir 
bahwa rencana sederhana mereka telah dilihat oleh orang-orang di 
ruangan itu. Saat dia memikirkan apa yang harus dia katakan untuk 
menyelesaikan masalah waktu.., tanpa diduga, pintu di depannya 
perlahan membuka celah. 


Mata Agatha berkilat kaget saat melihat ini. Namun, dia khawatir 
jika dia bertindak terlalu cepat, orang-orang di balik pintu akan 
curiga, jadi dia berusaha keras untuk menekan kegembiraan di 
hatinya, dia berdiri di luar pintu dan menunggu dengan sabar 
selama satu menit lagi. 


Namun, semenit kemudian, pintu yang menunjukkan celah tidak 
terbuka lagi. Tidak ada seorang pun di belakangnya. 


Agatha berdeham. “Kami masuk.” 


Setelah mengatakan itu, dia akhirnya mengulurkan tangan dan 
mendorong pintu yang tidak bisa dibuka oleh siapa pun. 


Di belakang pintu ada satu set kamar tamu yang tampak agak 
kumuh. Menurut pengurus rumah tangga The Hobbit, kamar tamu 
di manor akan memenuhi kebutuhan setiap tamu semaksimal 
mungkin. Misalnya, kamar Zhang Heng, memiliki dekorasi modern 
dan dilengkapi dengan semua jenis perangkat elektronik. Misalnya, 
kamar penulis fantasi terlaris bahkan lebih mewah daripada kamar 
presiden di hotel bintang lima. 


Namun, ruangan ini tampak agak kumuh. Lantainya rusak, dan 
ketika seseorang menginjaknya, langit-langit dan dinding di atas 
kepalanya tertutup jamur. Perabotannya sederhana dan murah, 


yang mengejutkan, kamarnya bersih. Jelas bahwa seseorang 
membersihkannya secara teratur. 


Agatha mendorong kereta makan ke ruang tamu dan 
meletakkannya di samping meja makan. Kemudian, dia tidak pergi. 
Sebaliknya, dia melihat sekeliling dengan rasa ingin tahu. 


Dilihat dari dekorasi dan furnitur, itu harus menjadi gaya awal abad 
ke-20. Agatha cukup akrab dengannya karena dia hidup di era yang 
sama. Namun, suasana di ruangan itu jelas sedikit suram, seperti 
TKP yang dia tulis. 


Orang biasa mungkin tidak bisa tinggal lebih dari beberapa menit 
sebelum mereka merasa tertekan. Tidak heran pemilik kamar ini 
tidak pernah menerima tamu. 


Namun, baik Zhang Heng maupun Agatha bukanlah orang biasa. 
Dari kelihatannya, tak satu pun dari mereka berniat untuk pergi. 


Ini adalah kesempatan langka, dan dia tidak tahu kapan dia bisa 
masuk lagi. 


Meskipun dia tidak menabrak siapa pun di ruang tamu, Agatha 
tidak berkecil hati. Dia dengan cepat mengalihkan pandangannya 
ke pintu ruang kerja yang tertutup rapat. Namun, sebelum dia bisa 
mencapainya, sebuah suara datang dari belakangnya. 


“Apa yang sedang Anda coba lakukan? !” 


Itu adalah seorang wanita tua dengan wajah keriput dan ekspresi 
tegas. Baik Agatha maupun Zhang Heng tidak memperhatikan dari 
mana dia berasal. 


Dia masih memegang sapu di tangannya, dan wajahnya penuh 


kewaspadaan. Seolah-olah dia salah mengira Zhang Heng dan 
Agatha sebagai Pencuri. 


“Ah, apakah kamu tamu di sini? Kami di sini untuk 
membawakanmu makan malam,” Agatha menjelaskan dengan cepat 
sambil menunjuk ke gerobak makan di sampingnya. 


Cengkeraman wanita tua itu pada sapunya sedikit mengendur. Dia 
tidak berkomentar, tetapi dia mempertahankan wajah datarnya saat 
dia berkata, “Tinggalkan saja barang-barang di sana dan pergi dari 
sini!” 


Agatha sudah kehabisan akal. Mereka telah menyelinap ke restoran 
dengan mengenakan pakaian staf layanan karena mereka telah 
melakukan kesalahan. Sekarang para tamu telah mengusir mereka, 
mereka tidak punya alasan untuk tinggal. 


Namun, tepat ketika Agatha hendak pergi, dia menemukan Zhang 
Heng Berdiri Diam. 


Dia memandang wanita tua yang galak di depannya dan berkata, 
“Kamu bukan tamu di sini.” 


“Kenapa kamu mengatakan itu?” Agatha tertarik. 


“Karena ini jelas kamar laki-laki,” kata Zhang Heng, “Ketika kami 
pertama kali memasuki ruangan, ada dua pasang sepatu di rak 
sepatu. Dilihat dari ukurannya, mereka berdua laki-laki, dan 
kemungkinan besar, mereka berasal dari orang yang sama. Selain 
itu, meskipun ruangan ini relatif bersih, masih terdapat sarang laba- 
laba dan debu di sudut-sudut serta tempat-tempat yang tidak 
mudah diperhatikan. Jelas, petugas kebersihan tidak cukup berhati- 
hati, jadi kemungkinan mereka laki-laki lebih tinggi.” 


“Terakhir tapi tidak kalah pentingnya,” kata Zhang Heng, menunjuk 


ke jendela di sebelah kirinya. “Bisakah kamu memberi tahu?” 


Agatha mengamati jendela dengan hati-hati, dan pandangan 
merenung melintas di matanya, “Bagian atas jendela ini tidak 
seterang bagian bawah, karena penghuninya kira-kira... yah, 
tingginya enam kaki. Saat membersihkan, itu hanya bisa merumput 
bagian bawah. Ini ... Nyonya ini tingginya kurang dari lima kaki, 
dan jika Anda menginjak bangku, kacanya harus sama terangnya. 


“Tapi,” Agatha mengerutkan kening lagi. “Jika dia bukan tamu di 
sini, lalu siapa dia? Bagaimana dia bisa sampai di sini?” 


“Menurut aturan manor, setiap rumah hanya bisa menampung satu 
tamu.” 


“Saya bibinya. Kami selalu hidup bersama. Saya mengurus 
kehidupan sehari-harinya. Di dunia ini, hanya aku yang benar- 
benar peduli padanya, "kata wanita tua itu. 


“Apakah itu sebabnya dia tidak pernah meninggalkan kamarnya?” 


“Betul sekali. Dunia di luar terlalu berbahaya, dan hati orang-orang 
tidak dapat diprediksi. Ada jebakan di mana-mana. Kami hidup 
dengan baik di sini, jadi kami tidak perlu pergi,” kata wanita tua itu 
dengan leher kaku. 


“Tapi tahukah kamu bahwa ada iblis yang hidup di dalam hatinya?” 


Zhang Heng bertanya. Tidak seperti Agatha, dia sudah tahu siapa 
yang tinggal di ruangan ini saat dia melangkah ke dalamnya, 
karena perasaan itu terlalu akrab. 


Seolah-olah dia telah kembali ke kota tepi laut yang suram atau 
istana bawah laut itu, terutama sekarang karena dia memiliki 


Badai adalah teman mereka setiap kali mereka berlayar untuk 
menjarah kapal-kapal lain. Bukan hanya itu, tetapi mereka juga 
harus menghadapi tentara laut, terumbu yang tersembunyi di 
bawah laut, pemburu hadiah, dan bajak laut. Yang lebih lemah 
akan selalu dihilangkan. Mereka yang bertahan di laut untuk waktu 
yang lama menganggap diri mereka sebagai pejuang yang tak kenal 
takut. Ratu dan hukum tidak ada artinya bagi mereka. Namun, itu 
tidak berarti bahwa mereka tidak memiliki prinsip. 


Sebagai laki-laki, mereka sangat menghargai janji. Sebelumnya, 
kapten mereka memberi tahu musuh-musuh bahwa mereka tidak 
akan membunuh mereka selama mereka menyerahkan senjata 
mereka. Saat ini, Orff sedang berusaha untuk melanggar janji. Dia 
ingin membunuh sekelompok besar orang yang tidak bisa lagi 
melawan. Sulit bagi para perompak untuk mengeksekusi keputusan 
tak berperasaan seperti itu. 


“Kami belum pernah melakukan ini sebelumnya. Apakah perintah 
ini langsung dari kapten? “ 


“Mengapa saya memalsukan pesanan?” 


“Menurut aturan, kita diharuskan mengikuti perintah kapten 100Y6 
selama pertempuran. Sekarang setelah pertempuran berakhir, saya 
pikir kita harus memilih. ” 


“Kamu sangat naif! Apakah Anda tahu apa yang akan mereka 
lakukan terhadap kami jika kami membiarkan mereka hidup? 
Mereka akan memberi tahu semua orang bahwa Scarborough ada di 
tangan bajak laut. Pada saat itu, mereka akan memanggil lebih 
banyak orang untuk menyerang kita dengan lebih banyak meriam! 
Begitu Bellomonte tahu tentang ini, dia pasti tidak akan pergi ke 
Charleston untuk menghadiri pernikahan putrinya. Jika kita 
kehilangan peluang emas, itu tidak akan mudah bagi kita untuk 
menangkap target bernilai tinggi seperti itu lagi. Ini adalah risiko 
yang tidak bisa kita ambil. Kapten berkata bahwa dia akan 
menyelamatkan nyawa mereka karena dia ingin menstabilkan 


hubungan dekat yang belum pernah terjadi sebelumnya dengan 
keberadaan itu. Oleh karena itu, ketika dia melangkah ke ruangan 
ini.., perasaan keakraban sangat kuat. 


Karena dia tahu bahwa ini adalah asal mula segalanya, tempat 
semua cerita dimulai. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1421: Bab 1421 - Awal Cerita 


Setelah Zhang Heng menghabiskan semangkuk NIU he, dia 
berterima kasih kepada kepala koki dan staf dapur 
lainnya.Kemudian, dia berdiri dan pergi, menuju ke halaman 
belakang. 


Di sana, Agatha sudah mengenakan satu set pakaian pelayan yang 
baru saja dia curi.Dia juga telah menyiapkan satu set untuk Zhang 
Heng.Melihat bahwa yang terakhir telah berubah, dia mendorong 

kereta makan yang juga dia curi dari dapur, mereka tiba di ruang 

misterius 515. 


Rencana keduanya sederhana.Karena ruangan itu hanya dapat 
diakses oleh staf pengiriman, mereka akan berpakaian seperti staf 
pengiriman. 


Agatha mengeluarkan arloji sakunya dan meliriknya.Setelah 
setengah bulan penelitian tindak lanjut, masyarakat penalaran telah 
mengkonfirmasi bahwa waktu pengiriman di Kamar 515 sudah 
diperbaiki, dan masih ada sekitar 15 menit sebelum pengiriman 
makan malam. 


Namun, tidak ada yang bisa mereka lakukan.Jika waktunya tepat, 


mereka berdua pasti akan bertemu dengan pengantar yang 
sebenarnya. 


Oleh karena itu, Agatha dan Zhang Heng saling memandang dan 
dengan cepat mengetuk pintu di depan mereka. 


“Tamu yang terhormat, makan malam Anda sudah diantar hari ini,” 
Agatha menirukan suara pengantar itu dan berkata. 


Namun, tidak ada jawaban dari kamar. 


Agatha tidak bisa membantu tetapi menjadi gugup.Dia khawatir 
bahwa rencana sederhana mereka telah dilihat oleh orang-orang di 
ruangan itu.Saat dia memikirkan apa yang harus dia katakan untuk 
menyelesaikan masalah waktu., tanpa diduga, pintu di depannya 
perlahan membuka celah. 


Mata Agatha berkilat kaget saat melihat ini.Namun, dia khawatir 
jika dia bertindak terlalu cepat, orang-orang di balik pintu akan 
curiga, jadi dia berusaha keras untuk menekan kegembiraan di 
hatinya, dia berdiri di luar pintu dan menunggu dengan sabar 
selama satu menit lagi. 


Namun, semenit kemudian, pintu yang menunjukkan celah tidak 
terbuka lagi.Tidak ada seorang pun di belakangnya. 


Agatha berdeham.“Kami masuk.” 


Setelah mengatakan itu, dia akhirnya mengulurkan tangan dan 
mendorong pintu yang tidak bisa dibuka oleh siapa pun. 


Di belakang pintu ada satu set kamar tamu yang tampak agak 
kumuh.Menurut pengurus rumah tangga The Hobbit, kamar tamu 
di manor akan memenuhi kebutuhan setiap tamu semaksimal 


mungkin.Misalnya, kamar Zhang Heng, memiliki dekorasi modern 
dan dilengkapi dengan semua jenis perangkat elektronik.Misalnya, 
kamar penulis fantasi terlaris bahkan lebih mewah daripada kamar 
presiden di hotel bintang lima. 


Namun, ruangan ini tampak agak kumuh.Lantainya rusak, dan 
ketika seseorang menginjaknya, langit-langit dan dinding di atas 
kepalanya tertutup jamur.Perabotannya sederhana dan murah, yang 
mengejutkan, kamarnya bersih.Jelas bahwa seseorang 
membersihkannya secara teratur. 


Agatha mendorong kereta makan ke ruang tamu dan 
meletakkannya di samping meja makan.Kemudian, dia tidak 
pergi.Sebaliknya, dia melihat sekeliling dengan rasa ingin tahu. 


Dilihat dari dekorasi dan furnitur, itu harus menjadi gaya awal abad 
ke-20.Agatha cukup akrab dengannya karena dia hidup di era yang 
sama.Namun, suasana di ruangan itu jelas sedikit suram, seperti 
TKP yang dia tulis. 


Orang biasa mungkin tidak bisa tinggal lebih dari beberapa menit 
sebelum mereka merasa tertekan.Tidak heran pemilik kamar ini 
tidak pernah menerima tamu. 


Namun, baik Zhang Heng maupun Agatha bukanlah orang 
biasa.Dari kelihatannya, tak satu pun dari mereka berniat untuk 


pergi. 


Ini adalah kesempatan langka, dan dia tidak tahu kapan dia bisa 
masuk lagi. 


Meskipun dia tidak menabrak siapa pun di ruang tamu, Agatha 
tidak berkecil hati.Dia dengan cepat mengalihkan pandangannya ke 
pintu ruang kerja yang tertutup rapat.Namun, sebelum dia bisa 
mencapainya, sebuah suara datang dari belakangnya. 


“Apa yang sedang Anda coba lakukan? !” 


Itu adalah seorang wanita tua dengan wajah keriput dan ekspresi 
tegas.Baik Agatha maupun Zhang Heng tidak memperhatikan dari 
mana dia berasal. 


Dia masih memegang sapu di tangannya, dan wajahnya penuh 
kewaspadaan.Seolah-olah dia salah mengira Zhang Heng dan 
Agatha sebagai Pencuri. 


“Ah, apakah kamu tamu di sini? Kami di sini untuk 
membawakanmu makan malam,” Agatha menjelaskan dengan cepat 
sambil menunjuk ke gerobak makan di sampingnya. 


Cengkeraman wanita tua itu pada sapunya sedikit mengendur.Dia 
tidak berkomentar, tetapi dia mempertahankan wajah datarnya saat 
dia berkata, “Tinggalkan saja barang-barang di sana dan pergi dari 
sini!” 


Agatha sudah kehabisan akal.Mereka telah menyelinap ke restoran 
dengan mengenakan pakaian staf layanan karena mereka telah 
melakukan kesalahan.Sekarang para tamu telah mengusir mereka, 
mereka tidak punya alasan untuk tinggal. 


Namun, tepat ketika Agatha hendak pergi, dia menemukan Zhang 
Heng Berdiri Diam. 


Dia memandang wanita tua yang galak di depannya dan berkata, 
“Kamu bukan tamu di sini.” 


“Kenapa kamu mengatakan itu?” Agatha tertarik. 


“Karena ini jelas kamar laki-laki,” kata Zhang Heng, “Ketika kami 


pertama kali memasuki ruangan, ada dua pasang sepatu di rak 
sepatu.Dilihat dari ukurannya, mereka berdua laki-laki, dan 
kemungkinan besar, mereka berasal dari orang yang sama.Selain 
itu, meskipun ruangan ini relatif bersih, masih terdapat sarang laba- 
laba dan debu di sudut-sudut serta tempat-tempat yang tidak 
mudah diperhatikan.Jelas, petugas kebersihan tidak cukup berhati- 
hati, jadi kemungkinan mereka laki-laki lebih tinggi.” 


“Terakhir tapi tidak kalah pentingnya,” kata Zhang Heng, menunjuk 
ke jendela di sebelah kirinya. “Bisakah kamu memberi tahu?” 


Agatha mengamati jendela dengan hati-hati, dan pandangan 
merenung melintas di matanya, “Bagian atas jendela ini tidak 
seterang bagian bawah, karena penghuninya kira-kira... yah, 
tingginya enam kaki.Saat membersihkan, itu hanya bisa merumput 
bagian bawah.Ini.Nyonya ini tingginya kurang dari lima kaki, dan 
jika Anda menginjak bangku, kacanya harus sama terangnya. 


“Tapi,” Agatha mengerutkan kening lagi. “Jika dia bukan tamu di 
sini, lalu siapa dia? Bagaimana dia bisa sampai di sini?” 


“Menurut aturan manor, setiap rumah hanya bisa menampung satu 
tamu.” 


“Saya bibinya.Kami selalu hidup bersama.Saya mengurus 
kehidupan sehari-harinya.Di dunia ini, hanya aku yang benar-benar 
peduli padanya, "kata wanita tua itu. 


“Apakah itu sebabnya dia tidak pernah meninggalkan kamarnya?” 


“Betul sekali.Dunia di luar terlalu berbahaya, dan hati orang-orang 
tidak dapat diprediksi.Ada jebakan di mana-mana.Kami hidup 
dengan baik di sini, jadi kami tidak perlu pergi,” kata wanita tua itu 
dengan leher kaku. 


“Tapi tahukah kamu bahwa ada iblis yang hidup di dalam hatinya?” 


Zhang Heng bertanya.Tidak seperti Agatha, dia sudah tahu siapa 
yang tinggal di ruangan ini saat dia melangkah ke dalamnya, 
karena perasaan itu terlalu akrab. 


Seolah-olah dia telah kembali ke kota tepi laut yang suram atau 
istana bawah laut itu, terutama sekarang karena dia memiliki 
hubungan dekat yang belum pernah terjadi sebelumnya dengan 
keberadaan itu.Oleh karena itu, ketika dia melangkah ke ruangan 
ini., perasaan keakraban sangat kuat. 


Karena dia tahu bahwa ini adalah asal mula segalanya, tempat 
semua cerita dimulai. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1422 


Bab 1422: Bab 1422 -— Pencipta 


“Iblis?” Wanita tua itu tercengang ketika dia mendengar kata ini. 
Kemudian, dia mencibir, “Bukankah kalian iblis yang memasuki 
rumah orang lain tanpa izin dan berpura-pura menjadi petugas 
layanan?” 


“Meski begitu, itu jauh lebih normal daripada membayangkan bibi 
tinggal bersamamu,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Maksudmu dia adalah isapan jempol dari imajinasinya?” Agatha 
sedikit terkejut, tetapi ratu deduksi dengan cepat sadar dan berkata, 
“Itu benar, istana ini hanya mengundang penulis, dan setiap orang 
memiliki kamar. Karena pemilik ruangan ini adalah orang lain, 
maka bibinya tidak bisa berada di sini juga. Ini adalah penjelasan 
yang paling logis.” 


Ketika Zhang Heng mengatakan itu, wanita tua di seberangnya 
terdiam, seolah-olah seseorang telah menekan tombol jeda. 


Ketika Agatha selesai berbicara, sosoknya berangsur-angsur 
memudar sampai dia benar-benar menghilang. 


Namun, setelah dia menghilang, suasana suram di ruangan itu tidak 
membaik. Sebaliknya, itu menjadi lebih intens, sedemikian rupa 
sehingga penulis lain yang tinggal di gedung yang sama juga 
merasakannya. 


Beberapa penulis yang sudah sakit jiwa tiba-tiba menjadi depresi 
karena suasana ini. Beberapa pikiran buruk melintas di benak 


mereka tak terkendali, pilot pria dari sebelumnya mulai mondar- 
mandir di sekitar ruangan. Fitzgerald mengambil surat cinta yang 
dia tulis di tengah jalan dan membuangnya ke keranjang sampah. 
Kemudian, dia memeluk kepalanya dengan frustrasi di tempat tidur, 
bahkan Hemingway, yang selalu menjadi pria yang tangguh, 
melihat senapan di depan tempat tidurnya beberapa kali. 
Ekspresinya terus berubah. 


Agatha, yang pertama merasakannya, merasa lebih kuat. Wajahnya 
berubah. “Bagaimana ini bisa?” 


Setelah hening sejenak, Zhang Heng berkata, “Aku mungkin salah 
menebak sebelumnya. Saya pikir bibinya adalah penyebab utama 
masalah mentalnya karena ruangan ini kemungkinan besar adalah 
tempat dia tinggal bersama bibinya sebelumnya. Hanya ini yang 
bisa menjelaskan mengapa tempat ini begitu bobrok, dan pada saat 
yang sama, ia memiliki ilusi bibinya. Pengurus rumah tangga 
Hobbit pernah memberi tahu saya bahwa setiap kamar tamu akan 
memenuhi kebutuhan para tamu semaksimal mungkin, dan dia 
memilih untuk mengubah kamar tamunya menjadi tempat di mana 
dia pernah tinggal sebelumnya, mungkin karena itu akan 
memberinya rasa aman. 


“Kamu benar. Dia telah berada di manor begitu lama, tetapi tidak 
ada yang melihatnya meninggalkan kamarnya. Dia harus menjadi 
orang yang sangat tertutup. Ketika orang seperti itu memilih gaya 
kamar tamu, kemungkinan besar dia akan memilih tempat 
tinggalnya, bahkan jika itu sangat sederhana dan kumuh, dan dia 
bisa memilih lingkungan hidup yang lebih baik.” 


Agatha berhenti. “Tunggu, kamu ... sepertinya mengenal seseorang 
yang tinggal di sini?” 


“Itu benar, dia penciptanya,” kata Zhang Heng. 


“Siapa pencipta Siapa?” 


Namun, Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan itu. 


Jadi Agatha bertanya lagi, “Bagaimana dengan Bibi yang kamu 
sebutkan sebelumnya?” 


“Saya salah. Bibi tua yang kami temui sebelumnya menunjukkan 
keinginan kuat untuk mengendalikan. Saya pikir itulah alasan 
masalah mentalnya, tetapi sekarang tampaknya bibinya telah 
berusaha membantunya dan menyelesaikan penyakit mentalnya. 
Alasan mengapa dia membayangkan bibinya di sini adalah untuk 
membantu dirinya sendiri menstabilkan kondisi mentalnya. Ini juga 
alasan mengapa tidak ada masalah di manor untuk waktu yang 
lama, sampai kita mengungkap fantasinya barusan.” 


“Tunggu, aku masih tidak mengerti. Kenapa penyakit mentalnya 
mempengaruhi semua orang di manor?” tanya Agatha. 


“Sulit untuk dijelaskan dalam waktu singkat. Saya memiliki 
beberapa sejarah dengan dia. Bisakah saya memiliki waktu berdua 
dengannya?” Tanya Zhang Heng. 


“Oke.” Agatha tahu bahwa Zhang Heng sangat memperhatikan para 
tamu di ruangan itu, jadi dia setuju tanpa ragu dan pergi. 


Setelah dia pergi, Zhang Heng menutup pintu dan berjalan menuju 
ruang kerja. Dia bisa merasakan suasana suram dan menyedihkan 
di ruang kerja, dan jika tidak ada yang salah, itu berasal dari sana. 


Zhang Heng tidak menyangka bahwa dia akan menemukan pelaku 
dari semua ini alih-alih pemilik Kamar 515. 


Zhang Heng tahu bahwa orang di ruangan ini adalah pencipta 
monster di kota underice. Karena darah monster itu mengalir di 
tubuhnya, dalam arti tertentu, pihak lain dapat dianggap sebagai 


setengah penciptanya, oleh karena itu, pertemuan berikutnya akan 
sangat menarik. 


Zhang Heng meletakkan tangan kanannya pada pegangan kuningan 
ruang kerja yang sudah usang. Dia mengambil napas dalam-dalam 
dan perlahan membalikkan telapak tangannya. 


Pintu ruang kerja tidak terkunci, itu normal. Pemilik suite ini 
biasanya menutup pintu dengan rapat, sehingga tidak perlu 
mengunci ruang belajar yang digunakan untuk bekerja. 


Ketika dia mendorong pintu terbuka, pemandangan di dalam ruang 
kerja sekilas terlihat jelas. 


Tempat ini sesederhana dan lusuh seperti ruang resepsi di luar, 
tetapi koleksi bukunya tidak sedikit. Seperti perpustakaan kecil, 
dengan banyak koran bekas yang disusun berdasarkan tanggal dan 
ditumpuk di sudut ruangan. 


Di tengah ruangan ada meja tua. Seorang pria jangkung dan kurus 
sedang mengetuk mesin tik hitam di atas meja dengan punggung 
menghadap pintu. 


Suara ketukan mesin tik sangat menggelegar di ruangan yang sunyi. 


Pria jangkung dan kurus di meja itu sepertinya telah mendengar 
langkah kaki di belakangnya, tetapi dia tidak berbalik. Dia hanya 
berkata, “Bibi Annie, kamu makan dulu. Aku akan pergi ke ruang 
tamu setelah aku selesai menulis ini.” 


Namun, orang di belakangnya tidak terus mendesaknya seperti 
biasa. 


Pria jangkung dan kurus itu sepertinya menyadari sesuatu. Dia 


seluruh situasi. Jangan lupa itu. Musuh kita melebihi jumlah kita, 
dan kita berada pada posisi yang kurang menguntungkan. Hanya 
ada 100 dari kita yang tersisa sekarang, dan kita kelelahan. Sebuah 
strategi adalah apa yang kita butuhkan untuk memaksa 400 tentara 
angkatan laut bersenjata untuk menyerah kepada kita. Semua 
orang, harap ingat tujuan akhir perjalanan ini. Tanpa harta, 
mengapa kita mempertaruhkan hidup kita untuk mengambil alih 
kapal perang ini ?! ” 


Kalimat terakhir Orff berhasil membuat setiap bajak laut 
memikirkan kembali tujuan mereka. Untuk mencari harta karun 
Kidd, mereka telah mengorbankan banyak hal untuk sampai ke 
tempat mereka sekarang. Saat ini, hanya sepertiga dari mereka 
yang tersisa. Tidak ada yang akan senang jika seluruh rencana 
berjalan ke selatan. 


...... 


Kapal kecil melakukan perjalanan terakhir untuk mengirim 
tahanan yang ditangkap ke Sea Lion. Bajak laut di Sea Lion 
melemparkan menuruni tangga yang terbuat dari tali untuk 
memungkinkan para tahanan untuk naik Sea Lion. Semua tahanan 
yang ditangkap merasa sangat beruntung bahwa mereka masih 
hidup. Meskipun mereka kalah dalam pertempuran, mereka tahu 
bahwa harapan selalu ada selama mereka masih bernafas. Dalam 
keadaan seperti ini, sistem hierarki di angkatan laut tidak terlalu 
penting lagi. Sang guartermaster membagikan biskuit dengan 
cacing kepada semua tahanan yang ditangkap. Dan kamar kapten 
disediakan untuk mereka yang menderita luka parah selama 
pertempuran. Tiba-tiba, kerumunan dibiarkan dalam kepanikan. 
Mereka melihat meriam dari Scarborough membidik mereka — 
seperti monster laut yang siap melahap mereka. 


“Ya Dewa!” 


Keranjang di tangan guartermaster jatuh ke lantai, dan biskuit 
berserakan di mana-mana. Mulutnya terbuka lebar, dan matanya 


memalingkan kepalanya dari meja dan melihat seorang pria aneh 
berdiri di belakangnya. Pria itu sedang berjongkok dan memungut 
secarik kertas dari tanah. 


Itu adalah akhir dari sebuah novel. Zhang Heng memperhatikan 
tanda tangan di bagian bawah kertas — Howard Philip Lovecroft. 


Kemudian, dia dengan cepat memindai sisa kata pada manuskrip 
dan menyerahkannya kembali kepada pria di seberangnya. 


Pria itu mengambil manuskrip itu dan mengucapkan terima 
kasihnya dengan terbata-bata. Setelah beberapa saat ragu-ragu, dia 
bertanya dengan gugup, “Siapa kamu, teman Bibi Annie?” 


“Tidak, aku di sini untuk melihatmu,” kata Zhang Heng. 


“Lihat aku?” Lovecroft tampak terkejut, tapi kemudian dia berkata 
dengan malu-malu, “Tapi, aku tidak mengenalmu. Biasanya, saya 
berkomunikasi dengan teman-teman saya melalui surat. Mereka 
jarang datang menemuiku.” 


“Ya, ini pertemuan pertama kita. Meskipun aku selalu mengagumi 
bakatmu.” 


“Betulkah? Ini pertama kalinya seseorang mengatakan hal seperti 
itu kepadaku.” Lovecraft sedikit bersemangat, dan wajahnya yang 
kusam menunjukkan sedikit kegembiraan. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1422: Bab 1422 -— Pencipta 


“Iblis?” Wanita tua itu tercengang ketika dia mendengar kata 
ini.Kemudian, dia mencibir, “Bukankah kalian iblis yang memasuki 
rumah orang lain tanpa izin dan berpura-pura menjadi petugas 
layanan?” 


“Meski begitu, itu jauh lebih normal daripada membayangkan bibi 
tinggal bersamamu,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Maksudmu dia adalah isapan jempol dari imajinasinya?” Agatha 
sedikit terkejut, tetapi ratu deduksi dengan cepat sadar dan berkata, 
“Itu benar, istana ini hanya mengundang penulis, dan setiap orang 
memiliki kamar.Karena pemilik ruangan ini adalah orang lain, 
maka bibinya tidak bisa berada di sini juga.Ini adalah penjelasan 
yang paling logis.” 


Ketika Zhang Heng mengatakan itu, wanita tua di seberangnya 
terdiam, seolah-olah seseorang telah menekan tombol jeda. 


Ketika Agatha selesai berbicara, sosoknya berangsur-angsur 
memudar sampai dia benar-benar menghilang. 


Namun, setelah dia menghilang, suasana suram di ruangan itu tidak 
membaik.Sebaliknya, itu menjadi lebih intens, sedemikian rupa 
sehingga penulis lain yang tinggal di gedung yang sama juga 
merasakannya. 


Beberapa penulis yang sudah sakit jiwa tiba-tiba menjadi depresi 
karena suasana ini.Beberapa pikiran buruk melintas di benak 
mereka tak terkendali, pilot pria dari sebelumnya mulai mondar- 
mandir di sekitar ruangan.Fitzgerald mengambil surat cinta yang 
dia tulis di tengah jalan dan membuangnya ke keranjang 
sampah.Kemudian, dia memeluk kepalanya dengan frustrasi di 
tempat tidur, bahkan Hemingway, yang selalu menjadi pria yang 
tangguh, melihat senapan di depan tempat tidurnya beberapa 
kali.Ekspresinya terus berubah. 


Agatha, yang pertama merasakannya, merasa lebih kuat.Wajahnya 
berubah. “Bagaimana ini bisa?” 


Setelah hening sejenak, Zhang Heng berkata, “Aku mungkin salah 
menebak sebelumnya.Saya pikir bibinya adalah penyebab utama 
masalah mentalnya karena ruangan ini kemungkinan besar adalah 
tempat dia tinggal bersama bibinya sebelumnya.Hanya ini yang bisa 
menjelaskan mengapa tempat ini begitu bobrok, dan pada saat yang 
sama, ia memiliki ilusi bibinya.Pengurus rumah tangga Hobbit 
pernah memberi tahu saya bahwa setiap kamar tamu akan 
memenuhi kebutuhan para tamu semaksimal mungkin, dan dia 
memilih untuk mengubah kamar tamunya menjadi tempat di mana 
dia pernah tinggal sebelumnya, mungkin karena itu akan 
memberinya rasa aman. 


“Kamu benar.Dia telah berada di manor begitu lama, tetapi tidak 
ada yang melihatnya meninggalkan kamarnya.Dia harus menjadi 
orang yang sangat tertutup.Ketika orang seperti itu memilih gaya 
kamar tamu, kemungkinan besar dia akan memilih tempat 
tinggalnya, bahkan jika itu sangat sederhana dan kumuh, dan dia 
bisa memilih lingkungan hidup yang lebih baik.” 


Agatha berhenti. “Tunggu, kamu.sepertinya mengenal seseorang 
yang tinggal di sini?” 


“Itu benar, dia penciptanya,” kata Zhang Heng. 


“Siapa pencipta Siapa?” 


Namun, Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan itu. 


Jadi Agatha bertanya lagi, “Bagaimana dengan Bibi yang kamu 
sebutkan sebelumnya?” 


“Saya salah.Bibi tua yang kami temui sebelumnya menunjukkan 


keinginan kuat untuk mengendalikan.Saya pikir itulah alasan 
masalah mentalnya, tetapi sekarang tampaknya bibinya telah 
berusaha membantunya dan menyelesaikan penyakit 
mentalnya.Alasan mengapa dia membayangkan bibinya di sini 
adalah untuk membantu dirinya sendiri menstabilkan kondisi 
mentalnya.Ini juga alasan mengapa tidak ada masalah di manor 
untuk waktu yang lama, sampai kita mengungkap fantasinya 
barusan.” 


“Tunggu, aku masih tidak mengerti.Kenapa penyakit mentalnya 
mempengaruhi semua orang di manor?” tanya Agatha. 


“Sulit untuk dijelaskan dalam waktu singkat.Saya memiliki 
beberapa sejarah dengan dia.Bisakah saya memiliki waktu berdua 
dengannya?” Tanya Zhang Heng. 


“Oke.” Agatha tahu bahwa Zhang Heng sangat memperhatikan para 
tamu di ruangan itu, jadi dia setuju tanpa ragu dan pergi. 


Setelah dia pergi, Zhang Heng menutup pintu dan berjalan menuju 
ruang kerja.Dia bisa merasakan suasana suram dan menyedihkan di 
ruang kerja, dan jika tidak ada yang salah, itu berasal dari sana. 


Zhang Heng tidak menyangka bahwa dia akan menemukan pelaku 
dari semua ini alih-alih pemilik Kamar 515. 


Zhang Heng tahu bahwa orang di ruangan ini adalah pencipta 
monster di kota underice.Karena darah monster itu mengalir di 
tubuhnya, dalam arti tertentu, pihak lain dapat dianggap sebagai 
setengah penciptanya, oleh karena itu, pertemuan berikutnya akan 
sangat menarik. 


Zhang Heng meletakkan tangan kanannya pada pegangan kuningan 
ruang kerja yang sudah usang.Dia mengambil napas dalam-dalam 
dan perlahan membalikkan telapak tangannya. 


Pintu ruang kerja tidak terkunci, itu normal.Pemilik suite ini 
biasanya menutup pintu dengan rapat, sehingga tidak perlu 
mengunci ruang belajar yang digunakan untuk bekerja. 


Ketika dia mendorong pintu terbuka, pemandangan di dalam ruang 
kerja sekilas terlihat jelas. 


Tempat ini sesederhana dan lusuh seperti ruang resepsi di luar, 
tetapi koleksi bukunya tidak sedikit.Seperti perpustakaan kecil, 
dengan banyak koran bekas yang disusun berdasarkan tanggal dan 
ditumpuk di sudut ruangan. 


Di tengah ruangan ada meja tua.Seorang pria jangkung dan kurus 
sedang mengetuk mesin tik hitam di atas meja dengan punggung 
menghadap pintu. 


Suara ketukan mesin tik sangat menggelegar di ruangan yang sunyi. 


Pria jangkung dan kurus di meja itu sepertinya telah mendengar 
langkah kaki di belakangnya, tetapi dia tidak berbalik.Dia hanya 
berkata, “Bibi Annie, kamu makan dulu.Aku akan pergi ke ruang 
tamu setelah aku selesai menulis ini.” 


Namun, orang di belakangnya tidak terus mendesaknya seperti 
biasa. 


Pria jangkung dan kurus itu sepertinya menyadari sesuatu.Dia 
memalingkan kepalanya dari meja dan melihat seorang pria aneh 
berdiri di belakangnya.Pria itu sedang berjongkok dan memungut 
secarik kertas dari tanah. 


Itu adalah akhir dari sebuah novel.Zhang Heng memperhatikan 
tanda tangan di bagian bawah kertas — Howard Philip Lovecroft. 


Kemudian, dia dengan cepat memindai sisa kata pada manuskrip 
dan menyerahkannya kembali kepada pria di seberangnya. 


Pria itu mengambil manuskrip itu dan mengucapkan terima 
kasihnya dengan terbata-bata.Setelah beberapa saat ragu-ragu, dia 
bertanya dengan gugup, “Siapa kamu, teman Bibi Annie?” 


“Tidak, aku di sini untuk melihatmu,” kata Zhang Heng. 


“Lihat aku?” Lovecroft tampak terkejut, tapi kemudian dia berkata 
dengan malu-malu, “Tapi, aku tidak mengenalmu.Biasanya, saya 
berkomunikasi dengan teman-teman saya melalui surat.Mereka 
jarang datang menemuiku.” 


“Ya, ini pertemuan pertama kita.Meskipun aku selalu mengagumi 
bakatmu.” 


“Betulkah? Ini pertama kalinya seseorang mengatakan hal seperti 
itu kepadaku.” Lovecraft sedikit bersemangat, dan wajahnya yang 
kusam menunjukkan sedikit kegembiraan. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1423 


Bab 1423: Bab 1423 — Emosi Manusia Tertua Adalah Ketakutan 
Zhang Heng menunjuk naskah setengah jadi di mesin tik tua. 
“Apakah ini novel barumu?” 


“Tidak, ini bukan novelku. Bahkan, itu milik seorang teman saya. 
Saya membantunya dengan beberapa revisi dan revisi, dan sebagai 
imbalannya, dia akan membayar saya sejumlah uang.” Lovecraft 
tampak sedikit malu, dia menambahkan dengan tergesa-gesa, 
“Biasanya, saya melakukan pekerjaan ini secara gratis. Hal utama 
adalah bahwa baru-baru ini, situasi di rumah agak sulit. Ngomong- 
ngomong, kamu bilang kamu sudah membaca novelku. Ada di 
koran?” 


“Sebenarnya, mereka hampir ada di mana-mana,” kata Zhang Heng. 
Lovecraft sedikit bingung. 


Tapi sebelum dia sempat bertanya, Zhang Heng menarik sebuah 
kursi dari samping dan meletakkannya di depannya. “Mari kita 
bicara tentang novel yang kamu tulis.” 


“Ah, tentu saja.” Saat dia menyebutkan novelnya, Lovecroft, dia 
berubah dari dirinya yang kaku dan pendiam yang biasanya 
menjadi fanatisme, “Hal-hal yang saya tulis...berasal dari cerita 
horor yang diceritakan kakek saya. “Mereka membukakan pintu 
untuk saya. Sebelum ini, saya belum pernah melihat kata-kata lain 
yang dapat membangkitkan emosi manusia dengan begitu kuat. 
Yang lebih menarik adalah di kebanyakan cerita horor, suasana 


sebelum monster muncul adalah yang paling menegangkan. Jadi, 
dari usia yang sangat muda, saya sudah berpikir, apa sebenarnya 
yang kita takutkan?” 


“Emosi tertua dan terkuat umat manusia adalah ketakutan, dan 
ketakutan tertua dan terkuat adalah ketakutan akan hal yang tidak 
diketahui,” kata Zhang Heng. 


“Itulah yang ingin saya katakan!” Lovecraft berkata dengan penuh 
semangat, “Imajinasi, imajinasi adalah kunci dari semua ini. Dalam 
novel-novel saya, saya selalu fokus untuk menciptakan suasana 
yang dapat memaksimalkan imajinasi, daripada secara langsung 
menggambarkan hal-hal yang menimbulkan rasa takut. “Ini karena 
tidak peduli seberapa menakutkan hal-hal yang Anda gambarkan 
dengan kata-kata, itu pasti tidak seseram yang dibayangkan 
pembaca. Selain itu, trik lainnya adalah membuat cerita Anda 
serealistis mungkin, sehingga pembaca dapat menggabungkan novel 
dengan kehidupan mereka sendiri.” 


“Kedengarannya sangat efektif,” kata Zhang Heng. 


“Saya juga berpikir bahwa ini akan berhasil, tetapi untuk beberapa 
alasan, editor saya mengatakan kepada saya bahwa artikel saya 
tidak memiliki banyak pembaca,” kata Lovecraft dengan canggung, 
“Sebenarnya, saya tidak mampu hidup dengan bibi saya hanya 
dengan mengandalkan royalti. Kami sudah pindah beberapa kali. 
Sebelumnya, saya tidak suka menggunakan mesin tik karena 
kebisingan yang dihasilkan membuat saya sulit berkonsentrasi. 
Apalagi ketika saya sedang menulis, saya terbiasa membuat sketsa 
di atas kertas manuskrip. Jika saya menggunakan mesin tik, saya 
tidak bisa melakukan hal semacam ini.” 


Lovecraft menghela nafas, “Tapi sekarang, untuk mengeluarkan 
lebih banyak manuskrip, saya juga mencoba mengetik di mesin tik. 
Lagipula, kami sudah pindah beberapa kali. Jika kita pindah lagi, 
saya khawatir kita harus pergi ke daerah kumuh.” 


“Ini akan menjadi awal yang baik,” kata Zhang Heng. 


Senyum muncul di wajah pucat Lovecraft. Kemudian, seolah-olah 
dia memikirkan sesuatu, dia membuka laci mejanya, dia 
mengeluarkan sebotol anggur merah yang setengah kosong. 


“Saya tidak mengharapkan tamu di rumah, dan saya tidak siap 
untuk itu. Ini anggur merah kakekku. Saat itu, keluarga saya cukup 
makmur. Saya dulu tinggal di rumah besar yang dikelilingi oleh 
pelayan, tetapi sekarang, yang saya miliki hanyalah sebotol anggur 
ini, "kata Lovecraft dengan senyum mencela diri sendiri. 


“Mengapa kamu dan bibimu satu-satunya anggota keluarga? Di 
mana orang tuamu?” Zhang Heng bertanya. 


“Ayahku... menderita penyakit mental. Dia mengalami gangguan 
mental di sebuah hotel di Chicago, dan dia meninggal di rumah 
sakit jiwa. Ibuku, dia hidup sedikit lebih lama, tetapi dia juga jatuh 
sakit dan meninggal. “Tidak lama setelah itu, saya bertemu istri 
saya di Boston. Kami hidup bersama selama beberapa tahun, tetapi 
akhirnya, topinya gagal, dan kami bercerai. Kemudian, Bibi Annie 
dan aku kembali ke Providence.” 


Tiba-tiba, ada serangkaian ketukan di pintu. Kemudian, ekspresi 
aneh muncul di wajahnya saat dia bergumam pada dirinya sendiri, 
“Bibi Annie memintaku untuk pergi makan malam lagi. Itu aneh. 
Dia baru saja memintaku pergi makan malam 15 menit yang lalu.” 


“Apakah kamu ingin membuka pintu dulu?” Zhang Heng bertanya 
sambil mengambil segelas anggur dari Croft. 


“Tidak, Bibi Annie yang akan membukakan pintunya,” kata 
Lovecraft. “Aku hanya perlu fokus pada pekerjaanku.” 


Tidak lama setelah dia mengatakan itu, suara pintu terbuka datang 


dari luar. 


Sebuah gerobak makan didorong masuk. Pelayan itu sepertinya 
sudah terbiasa dengan situasi aneh di ruangan itu. Dia tidak 
mengatakan sepatah kata pun selama seluruh proses. Setelah 
mengantarkan makanan, dia segera mendorong kereta makan 
keluar dari ruangan dan menutup pintu sebelum dia pergi. 


“Datang dan makan bersama kami,” kata Lovecraft dengan hangat. 
“Selama kamu tidak keberatan makananku sederhana dan mentah.” 


Namun, Zhang Heng tidak bangun. 


Dia memandang pria di depannya dan bertanya, “Sudah berapa 
lama kamu menderita penyakit mental? Apakah kamu mewarisinya 
dari ayahmu?” 


Lovecraft terkejut. Sesaat kemudian, dia mengungkapkan senyum 
pahit, “Bagaimana kamu tahu? Ayah saya... Setelah kematiannya, 
saya mengalami masa depresi. Tidak, lebih tepatnya, selama 
periode waktu itu, semangatku akan hancur dari waktu ke waktu. 
Saya tidak dapat menyelesaikan pendidikan sekolah menengah 
saya, dan karena itu, saya tidak dapat masuk ke universitas yang 
saya inginkan. Tapi sekarang, saya merasa jauh lebih baik. Dr. 
Green memberi saya resep, dan saya sudah meminumnya.” 


Lovecraft menunjuk ke botol kecil obat di atas meja. 


Zhang Heng membukanya untuk melihatnya, tapi itu sudah kosong. 


Ini tidak mengejutkan. Karena ekspresi Lovecraft dan lingkungan 
tempat tinggalnya, keluarganya sudah kehabisan uang. Bahkan 
makanannya hampir habis, dan obat yang diresepkan dokter 
sebelumnya tidak memiliki alasan untuk terjangkau. 


dipenuhi keputusasaan. Pada saat yang sama, kepanikan dan 
ketakutan menyebar ke semua orang di Sea Lion seperti virus 
mematikan. Naluri bertahan hidup mereka menyuruh mereka lari, 
tetapi tidak ada tempat bagi mereka untuk lari. Yang masih bisa 
tetap tenang pergi untuk melepaskan mainsail, tapi semuanya 
sudah terlambat. Mereka tahu persis seberapa jauh meriam itu bisa 
menembak. 


Edward Teach berdiri di dekat kapten dan menyaksikan Singa Laut 
dilalap api. Setelah lima menit menembak terus menerus, Singa 
Laut tidak ada lagi, dan lautan terbakar. Hanya tiang yang patah 
yang bisa dilihat, dan dibawa oleh gelombang. 


“Sangat buruk . Tuhanmu tidak bersamamu hari ini. ” 


Bab 130: 130 


“Maafkan saya.Apakah saya mengganggu perayaan Anda? ” tanya 
Orff. 


Dia kemudian melihat-lihat semua bajak laut.Beberapa perompak 
yang berdiri di dekat Orff ingin menyelinap diam-diam. 


“Jangan khawatir.Aku di sini bukan untuk menegur kalian karena 
tidak melakukan pekerjaanmu.Bagaimanapun, kami baru saja 
memenangkan pertempuran besar.Saya hanya ingin memberi tahu 
semua orang bahwa kehormatan saya untuk bertarung bersama 
kalian semua.Saya pikir ini adalah saat yang tepat bagi kita semua 
untuk bersantai sebentar.Apakah saya benar?” 


Segera, semua perompak menghela nafas lega.Perayaan dilakukan 
tepat setelah itu.Beberapa dari mereka mulai menggoda Orff 
tentang seorang pelaut muda yang hampir mendarat tembakan di 
bagian pribadinya. 


Di akhir hidupnya, novelis horor berada di ujung talinya. Pada saat 
yang sama, dia menderita masalah mental. Dia bahkan tidak bisa 
mengatakan apa yang nyata lagi, apa yang ilusi seperti orang 
percaya dalam novelnya yang dipengaruhi oleh Cthulhu dan secara 
bertahap kehilangan rasionalitas mereka. 


Zhang Heng tiba-tiba mengerti bagaimana monster di kota di 
bawah es itu lahir. Dia memandang novelis horor kurus dan tampak 
sakit-sakitan di depannya dan berkata, “Tidak perlu makan malam. 
Ada hal lain yang harus kulakukan hari ini.” 


Ekspresi Lovecraft menjadi gelap ketika dia mendengar itu. 
Meskipun dia telah dikurung di kamarnya, dia tahu bahwa jauh di 
lubuk hatinya, dia juga merindukan teman-teman, terutama teman- 
teman yang akan mengenalinya, meskipun dia baru mengenal 
Zhang Heng untuk waktu yang singkat, ketika Zhang Heng 
mengatakan bahwa dia menghargainya. bakatnya, dia sudah 
memutuskan untuk memperlakukan orang asing ini sebagai 
temannya, oleh karena itu, ketika Zhang Heng menolak 
undangannya untuk makan malam bersamanya, dia merasa sangat 
kecewa. 


Namun, sebelum dia bisa mengatakan apa-apa, Zhang Heng 
melanjutkan, “Kamu mengatakan bahwa kamu membantu penulis 
lain menulis ulang karya mereka, dan kebetulan saya juga memiliki 
beberapa masalah penulisan. Jika tidak terlalu merepotkan, bisakah 
saya terus mengunjungi Anda di masa depan? ” 


“Tentu saja,” kata Lovecraft senang. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1423: Bab 1423 — Emosi Manusia Tertua Adalah Ketakutan 


Zhang Heng menunjuk naskah setengah jadi di mesin tik tua. 


“Apakah ini novel barumu?” 


“Tidak, ini bukan novelku.Bahkan, itu milik seorang teman 
saya.Saya membantunya dengan beberapa revisi dan revisi, dan 
sebagai imbalannya, dia akan membayar saya sejumlah uang.” 
Lovecraft tampak sedikit malu, dia menambahkan dengan tergesa- 
gesa, “Biasanya, saya melakukan pekerjaan ini secara gratis.Hal 
utama adalah bahwa baru-baru ini, situasi di rumah agak 
sulit.Ngomong-ngomong, kamu bilang kamu sudah membaca 
novelku.Ada di koran?” 


“Sebenarnya, mereka hampir ada di mana-mana,” kata Zhang Heng. 


Lovecraft sedikit bingung. 


Tapi sebelum dia sempat bertanya, Zhang Heng menarik sebuah 
kursi dari samping dan meletakkannya di depannya. “Mari kita 
bicara tentang novel yang kamu tulis.” 


“Ah, tentu saja.” Saat dia menyebutkan novelnya, Lovecroft, dia 
berubah dari dirinya yang kaku dan pendiam yang biasanya 
menjadi fanatisme, “Hal-hal yang saya tulis.berasal dari cerita horor 
yang diceritakan kakek saya.“Mereka membukakan pintu untuk 
saya.Sebelum ini, saya belum pernah melihat kata-kata lain yang 
dapat membangkitkan emosi manusia dengan begitu kuat.Yang 
lebih menarik adalah di kebanyakan cerita horor, suasana sebelum 
monster muncul adalah yang paling menegangkan.Jadi, dari usia 
yang sangat muda, saya sudah berpikir, apa sebenarnya yang kita 
takutkan?” 


“Emosi tertua dan terkuat umat manusia adalah ketakutan, dan 
ketakutan tertua dan terkuat adalah ketakutan akan hal yang tidak 
diketahui,” kata Zhang Heng. 


“Itulah yang ingin saya katakan!” Lovecraft berkata dengan penuh 
semangat, “Imajinasi, imajinasi adalah kunci dari semua ini.Dalam 
novel-novel saya, saya selalu fokus untuk menciptakan suasana 
yang dapat memaksimalkan imajinasi, daripada secara langsung 
menggambarkan hal-hal yang menimbulkan rasa takut.“Ini karena 
tidak peduli seberapa menakutkan hal-hal yang Anda gambarkan 
dengan kata-kata, itu pasti tidak seseram yang dibayangkan 
pembaca.Selain itu, trik lainnya adalah membuat cerita Anda 
serealistis mungkin, sehingga pembaca dapat menggabungkan novel 
dengan kehidupan mereka sendiri.” 


“Kedengarannya sangat efektif,” kata Zhang Heng. 


“Saya juga berpikir bahwa ini akan berhasil, tetapi untuk beberapa 
alasan, editor saya mengatakan kepada saya bahwa artikel saya 
tidak memiliki banyak pembaca,” kata Lovecraft dengan canggung, 
“Sebenarnya, saya tidak mampu hidup dengan bibi saya hanya 
dengan mengandalkan royalti.Kami sudah pindah beberapa 
kali.Sebelumnya, saya tidak suka menggunakan mesin tik karena 
kebisingan yang dihasilkan membuat saya sulit 
berkonsentrasi.Apalagi ketika saya sedang menulis, saya terbiasa 
membuat sketsa di atas kertas manuskrip.Jika saya menggunakan 
mesin tik, saya tidak bisa melakukan hal semacam ini.” 


Lovecraft menghela nafas, “Tapi sekarang, untuk mengeluarkan 
lebih banyak manuskrip, saya juga mencoba mengetik di mesin 
tik.Lagipula, kami sudah pindah beberapa kali.Jika kita pindah lagi, 
saya khawatir kita harus pergi ke daerah kumuh.” 


“Ini akan menjadi awal yang baik,” kata Zhang Heng. 


Senyum muncul di wajah pucat Lovecraft.Kemudian, seolah-olah 
dia memikirkan sesuatu, dia membuka laci mejanya, dia 
mengeluarkan sebotol anggur merah yang setengah kosong. 


“Saya tidak mengharapkan tamu di rumah, dan saya tidak siap 
untuk itu.Ini anggur merah kakekku.Saat itu, keluarga saya cukup 
makmur.Saya dulu tinggal di rumah besar yang dikelilingi oleh 
pelayan, tetapi sekarang, yang saya miliki hanyalah sebotol anggur 
ini, "kata Lovecraft dengan senyum mencela diri sendiri. 


“Mengapa kamu dan bibimu satu-satunya anggota keluarga? Di 
mana orang tuamu?” Zhang Heng bertanya. 


“Ayahku... menderita penyakit mental.Dia mengalami gangguan 
mental di sebuah hotel di Chicago, dan dia meninggal di rumah 
sakit jiwa.Ibuku, dia hidup sedikit lebih lama, tetapi dia juga jatuh 
sakit dan meninggal.“Tidak lama setelah itu, saya bertemu istri saya 
di Boston.Kami hidup bersama selama beberapa tahun, tetapi 
akhirnya, topinya gagal, dan kami bercerai.Kemudian, Bibi Annie 
dan aku kembali ke Providence.” 


Tiba-tiba, ada serangkaian ketukan di pintu.Kemudian, ekspresi 
aneh muncul di wajahnya saat dia bergumam pada dirinya sendiri, 
“Bibi Annie memintaku untuk pergi makan malam lagi.Itu aneh.Dia 
baru saja memintaku pergi makan malam 15 menit yang lalu.” 


“Apakah kamu ingin membuka pintu dulu?” Zhang Heng bertanya 
sambil mengambil segelas anggur dari Croft. 


“Tidak, Bibi Annie yang akan membukakan pintunya,” kata 
Lovecraft.“Aku hanya perlu fokus pada pekerjaanku.” 


Tidak lama setelah dia mengatakan itu, suara pintu terbuka datang 
dari luar. 


Sebuah gerobak makan didorong masuk.Pelayan itu sepertinya 
sudah terbiasa dengan situasi aneh di ruangan itu.Dia tidak 
mengatakan sepatah kata pun selama seluruh proses.Setelah 
mengantarkan makanan, dia segera mendorong kereta makan 


keluar dari ruangan dan menutup pintu sebelum dia pergi. 


“Datang dan makan bersama kami,” kata Lovecraft dengan 
hangat. “Selama kamu tidak keberatan makananku sederhana dan 
mentah.” 


Namun, Zhang Heng tidak bangun. 


Dia memandang pria di depannya dan bertanya, “Sudah berapa 
lama kamu menderita penyakit mental? Apakah kamu mewarisinya 
dari ayahmu?” 


Lovecraft terkejut.Sesaat kemudian, dia mengungkapkan senyum 
pahit, “Bagaimana kamu tahu? Ayah saya... Setelah kematiannya, 
saya mengalami masa depresi.Tidak, lebih tepatnya, selama periode 
waktu itu, semangatku akan hancur dari waktu ke waktu.Saya tidak 
dapat menyelesaikan pendidikan sekolah menengah saya, dan 
karena itu, saya tidak dapat masuk ke universitas yang saya 
inginkan.Tapi sekarang, saya merasa jauh lebih baik.Dr.Green 
memberi saya resep, dan saya sudah meminumnya.” 


Lovecraft menunjuk ke botol kecil obat di atas meja. 


Zhang Heng membukanya untuk melihatnya, tapi itu sudah kosong. 


Ini tidak mengejutkan.Karena ekspresi Lovecraft dan lingkungan 
tempat tinggalnya, keluarganya sudah kehabisan uang.Bahkan 
makanannya hampir habis, dan obat yang diresepkan dokter 
sebelumnya tidak memiliki alasan untuk terjangkau. 


Di akhir hidupnya, novelis horor berada di ujung talinya.Pada saat 
yang sama, dia menderita masalah mental.Dia bahkan tidak bisa 
mengatakan apa yang nyata lagi, apa yang ilusi seperti orang 
percaya dalam novelnya yang dipengaruhi oleh Cthulhu dan secara 
bertahap kehilangan rasionalitas mereka. 


Zhang Heng tiba-tiba mengerti bagaimana monster di kota di 
bawah es itu lahir.Dia memandang novelis horor kurus dan tampak 
sakit-sakitan di depannya dan berkata, “Tidak perlu makan 
malam.Ada hal lain yang harus kulakukan hari ini.” 


Ekspresi Lovecraft menjadi gelap ketika dia mendengar 
itu.Meskipun dia telah dikurung di kamarnya, dia tahu bahwa jauh 
di lubuk hatinya, dia juga merindukan teman-teman, terutama 
teman-teman yang akan mengenalinya, meskipun dia baru 
mengenal Zhang Heng untuk waktu yang singkat, ketika Zhang 
Heng mengatakan bahwa dia menghargainya.bakatnya, dia sudah 
memutuskan untuk memperlakukan orang asing ini sebagai 
temannya, oleh karena itu, ketika Zhang Heng menolak 
undangannya untuk makan malam bersamanya, dia merasa sangat 
kecewa. 


Namun, sebelum dia bisa mengatakan apa-apa, Zhang Heng 
melanjutkan, “Kamu mengatakan bahwa kamu membantu penulis 
lain menulis ulang karya mereka, dan kebetulan saya juga memiliki 
beberapa masalah penulisan.Jika tidak terlalu merepotkan, bisakah 
saya terus mengunjungi Anda di masa depan? ” 


“Tentu saja,” kata Lovecraft senang. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1424 


Bab 1424: Bab 1424 - Garis Besar 


Zhang Heng menyerahkan garis yang dicetak dari komputer ke 
Hemingway. 


“Apakah ini novel yang ingin Anda tulis?” Setelah membaca garis 
besarnya, Hemingway menyerahkannya kepada Fitzgerald. Setelah 
yang terakhir selesai membacanya, dia memberikannya kepada 
orang berikutnya, garis itu kembali ke tangan Zhang Heng. 


Kemudian Zhang Heng bertanya, “Bagaimana menurutmu?” 


“Cerita yang sangat menarik,” kata Agatha, “Aku cukup 
menyukainya, terutama twist terakhir. Penuh drama. Ini akan 
menjadi novel yang sangat populer. Tidak peduli era apa itu, saya 
yakin itu akan populer di kalangan pembaca. Orang-orang akan 
mendobrak toko buku untuk itu.” 


“Saya tidak berencana untuk menjualnya. Saya ingin 
meletakkannya di internet untuk dibaca oleh sebanyak mungkin 
orang secara gratis.” 


“Internet seperti pasar grosir raksasa yang dapat dijangkau dengan 
mudah oleh semua orang di dunia,” jelas Zhang Heng. 


“Kedengarannya keren, tapi, uh... akan lebih baik lagi jika penulis 
bisa mendapatkan uang darinya untuk menghidupi diri mereka 
sendiri,” kata Dickens. 


“Di zaman saya, memang ada beberapa penulis yang bisa 


menghidupi diri sendiri melalui menulis online,” kata penulis 
wanita terlaris fantasi itu. 


Pada saat ini, fitzgerald juga berkata, “Garis besar Anda bagus, 
tetapi bagaimana Anda berencana untuk menyelesaikan masalah 
hubungan?” 


“Kami telah memberi Anda beberapa solusi, tetapi tampaknya Anda 
tidak menyukainya,” tambah Hemingway, “Tentu saja, agar adil, 
solusi ini memang tidak sempurna. Emosi seperti jiwa dari sebuah 
cerita. Tanpa itu, ceritamu tidak akan pernah lengkap.” 


“Aku sudah menemukan cara untuk mendapatkan kembali 
perasaanku.” Zhang Heng berhenti sejenak. “Setidaknya, dalam 
pembuatan novel ini.” 


“Maka Anda akan mendapatkan cerita yang bagus,” kata Fitzgerald. 


“Epik petualang yang luar biasa.” Asimov juga mendorong 
kacamatanya. 


“Novel terlaris yang belum pernah ada sebelumnya,” buku terlaris 
fantasi itu menghela nafas. 


“Ini semua berkat bantuanmu. Jika bukan karena Anda mengajari 
saya cara menulis dan membimbing saya melalui labirin, saya tidak 
akan bisa melakukan ini sendirian.” Zhang Heng menyingkirkan 
garis besar dan berterima kasih kepada penulis. 


Kemudian, dia pergi ke kamar 515 sendirian dan mengetuk pintu 
tiga kali. Kemudian, dia memasukkan kunci tembaga ke dalam 
kunci dan memutarnya dengan lembut. 


Dia telah melakukan ini berkali-kali, jadi dia sangat akrab 


dengannya. Setelah memasuki ruang tamu, Zhang Heng tidak 
berhenti. Dia mendorong pintu ke ruang belajar. 


Untuk pertama kalinya, Lovecraft tidak membantu orang lain 
menulis ulang atau menulis sendiri. Dia meletakkan mesin tik tua di 
rak buku di sampingnya, di atas meja, ada sebotol kecil anggur 
merah dan dua gelas. 


Sebotol anggur dari kakek Lovecraft sudah diminum oleh mereka 
berdua. Botol ini adalah hadiah dari Zhang Heng tiga hari yang 
lalu. 


Lovecraft menuangkan anggur merah ke dalam gelas, seperti saat 
mereka pertama kali bertemu. Namun, hari ini dia mengenakan 
setelan yang sudah lama tidak dia pakai, jadi dia terlihat sedikit 
lebih energik. 


Setelah Zhang Heng memberikan garis besar itu kepadanya, 
Lovecroft memakai kacamatanya dan mulai membaca dengan 
penuh semangat. Setelah beberapa lama, dia meletakkan kertas 
manuskrip di tangannya. Dia bahkan belum pergi untuk minum 
segelas anggurnya.., tetapi pada saat itu, dia merasa seperti baru 
saja menghabiskan sebotol anggur dan menghela nafas panjang 
puas. 


“Kamu tidak keberatan jika aku menggunakan pengaturan yang 
kamu buat sebelumnya untuk menulis cerita?” Tanya Zhang Heng, 
terkejut. 


“Tentu saja tidak. Saya sangat suka memiliki penulis untuk 
membantu saya meningkatkan dan mengisi dunia saya. Bahkan, 
banyak sahabat pena yang pernah saya tulis sebelumnya telah 
menggunakan setting ini untuk menulis cerita,” Lovecraft 
mengangkat bahu. 


“Bagaimana dengan endingnya? Bisakah kamu menerima akhir 
ceritanya?” Zhang Heng bertanya. “Lagi pula, akhir cerita yang aku 
buat berbeda dari yang kamu tulis sebelumnya.” 


“Sebelum saya bertemu Anda, saya akan merasa bahwa ini memang 
sedikit bertentangan dengan standar estetika saya yang biasa. 
Karena cerita yang saya buat, tidak peduli seberapa kuat karakter 
utama menolak, mereka pada akhirnya akan diselimuti 
keputusasaan yang lebih besar. Dan Anda, di sisi lain, adalah orang 
pertama yang menulis cerita setelah itu. Meskipun Anda meminjam 
sistem saya, pada kenyataannya, Anda menceritakan sebuah kisah 
tentang seseorang yang diselimuti keputusasaan dan tahu bahwa 
dia tidak dapat melarikan diri. Bagaimana dia menggunakan semua 
kekuatannya untuk melawan Takdir!” 


Lovecraft sepertinya sedang memikirkan cara mengekspresikan 
dirinya dengan lebih akurat. Setelah beberapa saat, dia 
melanjutkan, “Ini seperti... Semua harapan dalam novel saya 
adalah untuk menyambut keputusasaan terakhir, sementara semua 
keputusasaan dalam novel Anda adalah untuk mempersiapkan 
secercah harapan terakhir. Ini memang berbeda dengan gaya 
penulisan saya, tapi ini tidak menghentikan saya untuk menyukai 
cerita Anda. Saya tidak tahu mengapa, tapi mungkin itu karena 
harapan dan keputusasaan adalah dua sisi mata uang yang sama. 
Sama seperti terang dan gelap, tanpa kedua sisi, dunia tidak bisa 
benar-benar menjadi nyata.” 


“Sejujurnya,” kata Lovecraft sambil menatap mata Zhang Heng, 
“Saya merasa cerita baru Anda telah membantu saya mengisi 
lubang terakhir dalam cerita saya. Untuk itu, aku harus bersulang 
untukmu,” kata Lovecraft sambil mengangkat gelas di tangannya. 


Zhang Heng juga mengangkat gelasnya sendiri. “Untuk ketakutan 
akan hal yang tidak diketahui.” 


“Untuk keberanian umat manusia yang pantang menyerah,” kata 
Lovecraft dengan suara rendah sambil menenggak segelas anggur 


“Baru saja aku mendengar seseorang mengatakan ingin melakukan 
sesuatu yang besar,” kata Orff dengan senyum di wajahnya. 


“Pak.Orff Kita semua di sini ingin tahu kapan kita bisa melakukan 
sesuatu yang cukup besar untuk mengguncang seluruh 
dunia.Dengan kapal ini, kita bisa mengalahkan semua jenis kapal 
yang melawan kita! ” 


Memiliki kapal perang seperti Scarborough adalah impian setiap 
pria.Beberapa perompak masih terluka, tetapi kegembiraan yang 
mereka miliki sekarang membuat mereka ingin merampok kapal 
lain segera. 


“Bagus.Mari kita uji kekuatan meriam raksasa, ”kata Orff. 


“Sekarang juga?” 


Semua bajak laut di sekitar Orff dibingungkan.Pertempuran 
berakhir, dan tidak ada target di sekitar mereka.Bagaimana dia 
akan menguji daya tembak meriam? Apakah dia akan 
menembaknya di udara? 


“Siapa yang memberitahumu bahwa kita tidak memiliki target? 
Bukankah itu target kita? ” kata Orff sambil menunjuk Singa Laut. 


Semua tentara angkatan laut Inggris yang ditangkap dipindahkan ke 
Sea Lion sebelumnya.Sebagian besar dari mereka kesal dan merasa 
tersesat.Mereka masih tidak tahu bagaimana mereka kalah dalam 
pertempuran.Itu membunuh mereka karena tidak tahu apa yang 
akan terjadi pada mereka.Tidak hanya mereka kehilangan 
kepemilikan Scarborough, tetapi banyak prajurit angkatan laut juga 
terbunuh selama pertempuran juga.Bahkan kapten mereka 
disandera oleh musuh-musuh mereka.Dan, musuh hanyalah 
sekelompok perompak tetapi bukan prajurit angkatan laut dari 
negara lain.Biasanya, merekalah yang mengejar mereka.Insiden ini 


merah di tangannya. 


Lima belas menit kemudian, Zhang Heng keluar dari Kamar 515 
dengan garis besar. 


Pada titik ini, dia sudah menyelesaikan sebagian besar rencananya. 
Hanya ada satu hal yang tersisa, dan itu adalah emosi yang tidak 
dia miliki. 


Setelah Zhang Heng mengucapkan selamat tinggal pada 
Hemingway, Lovecraft, dan yang lainnya, dia akhirnya menemukan 
pembantu rumah tangga The Hobbit. 


“Ada yang bisa saya bantu?” Pengurus rumah tangga Hobbit 
bertanya dengan sopan sambil meletakkan vas di tangannya. 


Bakat rasialnya memungkinkan dia untuk diam di mana pun dia 
pergi atau apa yang dia lakukan. Sebenarnya, dia telah berada di 
aula sepanjang waktu, tetapi hanya sedikit penulis yang lewat yang 
bisa menemukannya. 


“Ya, saya ingin bertemu seseorang,” kata Zhang Heng. 


“Siapa?” Pengurus rumah tangga Hobbit bertanya, “Saya akan 
mencoba yang terbaik untuk memenuhi permintaan Anda, tetapi 
selain para penulis di manor dan staf layanan, saya tidak dapat 
membantu Anda membawa orang-orang ke luar.” 


“Tapi ada satu orang yang bisa,” kata Zhang Heng lugas, tidak 
membuatnya tegang, “Saya ingin melihat Butler, kanser, yang 
menerima saya sebelum saya datang ke manor ini. Dia juga salah 
satu pelayannya. Kamu seharusnya bisa membantuku 
menemukannya, kan?” 


“Kau ingin bertemu dengannya?” Pengurus rumah tangga Hobbit 
itu sedikit terkejut. 


“Itu benar,” kata Zhang Heng, “Dalam 20.000 Liga di bawah laut, 
Kanser menemani karakter utama, Profesor Aronas, untuk seluruh 
perjalanan. Oleh karena itu, saya kira hubungan saya dengan 
Kanser seharusnya tidak terbatas pada pertama kali kami bertemu.” 


Bab 1424: Bab 1424 - Garis Besar 


Zhang Heng menyerahkan garis yang dicetak dari komputer ke 
Hemingway. 


“Apakah ini novel yang ingin Anda tulis?” Setelah membaca garis 
besarnya, Hemingway menyerahkannya kepada Fitzgerald.Setelah 
yang terakhir selesai membacanya, dia memberikannya kepada 
orang berikutnya, garis itu kembali ke tangan Zhang Heng. 


Kemudian Zhang Heng bertanya, “Bagaimana menurutmu?” 


“Cerita yang sangat menarik,” kata Agatha, “Aku cukup 
menyukainya, terutama twist terakhir.Penuh drama.Ini akan 
menjadi novel yang sangat populer.Tidak peduli era apa itu, saya 
yakin itu akan populer di kalangan pembaca.Orang-orang akan 
mendobrak toko buku untuk itu.” 


“Saya tidak berencana untuk menjualnya.Saya ingin meletakkannya 
di internet untuk dibaca oleh sebanyak mungkin orang secara 
gratis.” 


“Internet seperti pasar grosir raksasa yang dapat dijangkau dengan 
mudah oleh semua orang di dunia,” jelas Zhang Heng. 


“Kedengarannya keren, tapi, uh... akan lebih baik lagi jika penulis 


bisa mendapatkan uang darinya untuk menghidupi diri mereka 
sendiri,” kata Dickens. 


“Di zaman saya, memang ada beberapa penulis yang bisa 
menghidupi diri sendiri melalui menulis online,” kata penulis 
wanita terlaris fantasi itu. 


Pada saat ini, fitzgerald juga berkata, “Garis besar Anda bagus, 
tetapi bagaimana Anda berencana untuk menyelesaikan masalah 
hubungan?” 


“Kami telah memberi Anda beberapa solusi, tetapi tampaknya Anda 
tidak menyukainya,” tambah Hemingway, “Tentu saja, agar adil, 
solusi ini memang tidak sempurna.Emosi seperti jiwa dari sebuah 
cerita.Tanpa itu, ceritamu tidak akan pernah lengkap.” 


“Aku sudah menemukan cara untuk mendapatkan kembali 
perasaanku.” Zhang Heng berhenti sejenak. “Setidaknya, dalam 
pembuatan novel ini.” 


“Maka Anda akan mendapatkan cerita yang bagus,” kata Fitzgerald. 


“Epik petualang yang luar biasa.” Asimov juga mendorong 
kacamatanya. 


“Novel terlaris yang belum pernah ada sebelumnya,” buku terlaris 
fantasi itu menghela nafas. 


“Ini semua berkat bantuanmu.Jika bukan karena Anda mengajari 
saya cara menulis dan membimbing saya melalui labirin, saya tidak 
akan bisa melakukan ini sendirian.” Zhang Heng menyingkirkan 
garis besar dan berterima kasih kepada penulis. 


Kemudian, dia pergi ke kamar 515 sendirian dan mengetuk pintu 


tiga kali.Kemudian, dia memasukkan kunci tembaga ke dalam kunci 
dan memutarnya dengan lembut. 


Dia telah melakukan ini berkali-kali, jadi dia sangat akrab 
dengannya.Setelah memasuki ruang tamu, Zhang Heng tidak 
berhenti.Dia mendorong pintu ke ruang belajar. 


Untuk pertama kalinya, Lovecraft tidak membantu orang lain 
menulis ulang atau menulis sendiri.Dia meletakkan mesin tik tua di 
rak buku di sampingnya, di atas meja, ada sebotol kecil anggur 
merah dan dua gelas. 


Sebotol anggur dari kakek Lovecraft sudah diminum oleh mereka 
berdua.Botol ini adalah hadiah dari Zhang Heng tiga hari yang lalu. 


Lovecraft menuangkan anggur merah ke dalam gelas, seperti saat 
mereka pertama kali bertemu.Namun, hari ini dia mengenakan 
setelan yang sudah lama tidak dia pakai, jadi dia terlihat sedikit 
lebih energik. 


Setelah Zhang Heng memberikan garis besar itu kepadanya, 
Lovecroft memakai kacamatanya dan mulai membaca dengan 
penuh semangat.Setelah beberapa lama, dia meletakkan kertas 
manuskrip di tangannya.Dia bahkan belum pergi untuk minum 
segelas anggurnya., tetapi pada saat itu, dia merasa seperti baru 
saja menghabiskan sebotol anggur dan menghela nafas panjang 
puas. 


“Kamu tidak keberatan jika aku menggunakan pengaturan yang 
kamu buat sebelumnya untuk menulis cerita?” Tanya Zhang Heng, 
terkejut. 


“Tentu saja tidak.Saya sangat suka memiliki penulis untuk 
membantu saya meningkatkan dan mengisi dunia saya.Bahkan, 
banyak sahabat pena yang pernah saya tulis sebelumnya telah 


menggunakan setting ini untuk menulis cerita,” Lovecraft 
mengangkat bahu. 


“Bagaimana dengan endingnya? Bisakah kamu menerima akhir 
ceritanya?” Zhang Heng bertanya. “Lagi pula, akhir cerita yang aku 
buat berbeda dari yang kamu tulis sebelumnya.” 


“Sebelum saya bertemu Anda, saya akan merasa bahwa ini memang 
sedikit bertentangan dengan standar estetika saya yang 
biasa.Karena cerita yang saya buat, tidak peduli seberapa kuat 
karakter utama menolak, mereka pada akhirnya akan diselimuti 
keputusasaan yang lebih besar.Dan Anda, di sisi lain, adalah orang 
pertama yang menulis cerita setelah itu.Meskipun Anda meminjam 
sistem saya, pada kenyataannya, Anda menceritakan sebuah kisah 
tentang seseorang yang diselimuti keputusasaan dan tahu bahwa 
dia tidak dapat melarikan diri.Bagaimana dia menggunakan semua 
kekuatannya untuk melawan Takdir!” 


Lovecraft sepertinya sedang memikirkan cara mengekspresikan 
dirinya dengan lebih akurat.Setelah beberapa saat, dia melanjutkan, 
“Ini seperti... Semua harapan dalam novel saya adalah untuk 
menyambut keputusasaan terakhir, sementara semua keputusasaan 
dalam novel Anda adalah untuk mempersiapkan secercah harapan 
terakhir.Ini memang berbeda dengan gaya penulisan saya, tapi ini 
tidak menghentikan saya untuk menyukai cerita Anda.Saya tidak 
tahu mengapa, tapi mungkin itu karena harapan dan keputusasaan 
adalah dua sisi mata uang yang sama.Sama seperti terang dan 
gelap, tanpa kedua sisi, dunia tidak bisa benar-benar menjadi 
nyata.” 


“Sejujurnya,” kata Lovecraft sambil menatap mata Zhang Heng, 
“Saya merasa cerita baru Anda telah membantu saya mengisi 
lubang terakhir dalam cerita saya.Untuk itu, aku harus bersulang 
untukmu,” kata Lovecraft sambil mengangkat gelas di tangannya. 


Zhang Heng juga mengangkat gelasnya sendiri. “Untuk ketakutan 
akan hal yang tidak diketahui.” 


“Untuk keberanian umat manusia yang pantang menyerah,” kata 
Lovecraft dengan suara rendah sambil menenggak segelas anggur 
merah di tangannya. 


Lima belas menit kemudian, Zhang Heng keluar dari Kamar 515 
dengan garis besar. 


Pada titik ini, dia sudah menyelesaikan sebagian besar 
rencananya.Hanya ada satu hal yang tersisa, dan itu adalah emosi 
yang tidak dia miliki. 


Setelah Zhang Heng mengucapkan selamat tinggal pada 
Hemingway, Lovecraft, dan yang lainnya, dia akhirnya menemukan 
pembantu rumah tangga The Hobbit. 


“Ada yang bisa saya bantu?” Pengurus rumah tangga Hobbit 
bertanya dengan sopan sambil meletakkan vas di tangannya. 


Bakat rasialnya memungkinkan dia untuk diam di mana pun dia 
pergi atau apa yang dia lakukan.Sebenarnya, dia telah berada di 
aula sepanjang waktu, tetapi hanya sedikit penulis yang lewat yang 
bisa menemukannya. 


“Ya, saya ingin bertemu seseorang,” kata Zhang Heng. 


“Siapa?” Pengurus rumah tangga Hobbit bertanya, “Saya akan 
mencoba yang terbaik untuk memenuhi permintaan Anda, tetapi 
selain para penulis di manor dan staf layanan, saya tidak dapat 
membantu Anda membawa orang-orang ke luar.” 


“Tapi ada satu orang yang bisa,” kata Zhang Heng lugas, tidak 
membuatnya tegang, “Saya ingin melihat Butler, kanser, yang 
menerima saya sebelum saya datang ke manor ini.Dia juga salah 
satu pelayannya.Kamu seharusnya bisa membantuku 


menemukannya, kan?” 


“Kau ingin bertemu dengannya?” Pengurus rumah tangga Hobbit 
itu sedikit terkejut. 


“Itu benar,” kata Zhang Heng, “Dalam 20.000 Liga di bawah laut, 
Kanser menemani karakter utama, Profesor Aronas, untuk seluruh 
perjalanan.Oleh karena itu, saya kira hubungan saya dengan Kanser 
seharusnya tidak terbatas pada pertama kali kami bertemu.” 


Ch.1425 


Bab 1425: Bab 1425 -— Game Paling Primitif 
Ekspresi wajah pengurus rumah tangga hobbit itu menjadi aneh. 


Kali ini, untuk pertama kalinya, dia tidak menyetujui permintaan 
Zhang Heng. Sebaliknya, dia berkata, “Saya akan membantu Anda 
mengirimkan undangan ke Butler Kanser. Namun, saya tidak dapat 
menjamin bahwa dia tidak akan datang menemui Anda.” 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, dia menyadari 
bahwa tatapan Zhang Heng telah berubah. Dia mengalihkan 
pandangannya darinya dan fokus pada tempat tertentu di 
belakangnya. 


Di sana, Butler Kanser, yang mengenakan tuksedo, perlahan-lahan 
berjalan dari ujung lain halaman. Matahari terbenam telah melapisi 
tubuhnya dengan lapisan cahaya sisa, membuatnya tampak agak 
suci. 


Dia melambai pada kepala pelayan wanita hobbit. “Terima kasih, 
Belladonna. Serahkan ini padaku.” 


Mendengar itu, hobbit perempuan Butler membungkuk dan pergi. 
Kemudian, Kanser mengangkat kepalanya dan tersenyum pada 
Zhang Heng. “Kita bertemu lagi.” 


“Betul sekali. Sudah hampir setahun sejak kami pertama kali 
bertemu,” kata Zhang Heng. 


“Salinan deduktif berasal dari “Sherlock Holmes', salah satu novel 


favorit saya,” kata Kanser, “Meskipun saya selalu merasa bahwa 
pria itu tidak benar-benar cocok untuk menjadi teman sekamar 
saya, sepertinya Anda rukun cukup baik dengannya.” 


“Kamu memberiku pena itu ketika kita pertama kali bertemu. 
Apakah karena kamu sudah tahu apa yang akan terjadi padaku 
setelah itu?” Zhang Heng menatap langsung ke mata Kanser. 


“Aku tidak pergi.” Kanser berkata, “Maksudku, aku adalah dewa, 
tapi aku bukan keberadaan yang mahakuasa. Saya tidak bisa 
memprediksi masa depan, tapi saya pasti bisa meletakkan beberapa 
bayangan di awal cerita. Adapun apakah bayangan ini dapat 
digunakan, jujur saya tidak tahu. Jadi jangan berpikir aku begitu 
kuat. Saya hanya tahu identitas Anda sedikit lebih awal dari yang 
lain. Di sisi lain, aku penasaran denganmu. Bagaimana Anda 
berencana untuk menghadapi kesulitan saat ini?” 


“Perasaan dalam cerita?” Zhang Heng bertanya. 


“Betul sekali. Karena Anda memberi tahu Belladonna bahwa Anda 
ingin menemukan saya, Anda pasti telah menemukan cara untuk 
menyelesaikan masalah. Apakah kamu punya cara untuk 
memulihkan perasaanmu?” 


“Tidak, tapi saya tahu di mana perasaan saya yang hilang itu,” kata 
Zhang Heng dengan tenang. 


Mata Kanser awalnya dipenuhi dengan kebingungan, tetapi setelah 
beberapa saat, dia sepertinya memikirkan sesuatu. Bibirnya 
berkedut, dan akhirnya, ekspresi kesadaran muncul di wajahnya. 


“Apa yang kamu katakan tentang pengalaman masa lalumu?” 


“Itu benar.” Zhang Heng tidak berusaha menyembunyikannya lagi 
dan langsung menyatakan permintaannya, “Aku ingin melihat 


teman-teman lama itu lagi. Mereka memiliki perasaan yang saya 
tinggalkan di dalam diri mereka. Saya akan sekali lagi 
mengumpulkan perasaan ini dan menuliskannya ke dalam cerita 
saya untuk menyelesaikan kreasi terakhir.” 


“Jadi begitu?” Konsul mengungkapkan senyum terkejut, “Jadi ini 
jawaban terakhirmu? Apakah Anda percaya bahwa akan ada jejak 
yang tertinggal? Tidak, tunggu, cerita baru yang akan Anda tulis 
memiliki tema yang sama. Mungkinkah kamu sudah memutuskan 
untuk menerima kedatangan Guy itu dan membiarkan jiwamu 
dihancurkan?” 


“Ini adalah bagian dari rencanaku.” Ekspresi Zhang Heng setenang 
biasanya, seolah-olah dia menghadapi masalah yang sama, itu tidak 
berbeda dengan masalah yang dia temui di ruang bawah tanah 
yang berbeda. Mereka akan diselesaikan dengan sangat cepat. 


“Saya sudah bertanya kepada Isis dan Sage, dan mereka berdua 
mengatakan bahwa jiwa tidak dapat dipulihkan setelah 
dihancurkan.” 


“Mereka tidak berbohong kepada Anda,” konsul mengangguk. 


“Tetapi setelah mempelajari kelahiran, pertumbuhan, dan 
kemunduran Anda, saya menyadari bahwa tidak ada aturan mutlak 
bagi Anda para dewa. Hanya karena sesuatu tidak mungkin pada 
tahap ini bukan berarti tidak mungkin. “Selama publik 
menerimanya sebanyak mungkin, maka aturan baru secara alami 
akan terbentuk.” 


“Jadi, kamu ingin membuat aturan baru melalui novel untuk 
membantumu melawan keberadaan kota di bawah es.” Consel 
mengangguk, “Aku sudah tahu ini ketika kamu melangkah ke ruang 
bawah tanah contoh ini, tapi yang tidak aku mengerti adalah 
mengapa Anda harus mengambil risiko untuk menerima keturunan. 
Apakah karena tidak cukup waktu?” 


adalah salah satu momen paling memalukan bagi angkatan laut 
kerajaan. 


Melihat Scarborough, banyak dari mereka mulai menangis. 


Di sisi lain, para perompak yang berdiri di dek kedua Pembalasan 
Ratu Anne dibiarkan diam.Dunia melihat mereka sebagai monster 
dan penjahat.Mereka tidak membantah perkataan itu.Sebaliknya, 
mereka senang bahwa ini adalah bagaimana dunia melihat mereka 
karena seseorang harus cukup kuat untuk bertahan hidup di 
laut.Badai adalah teman mereka setiap kali mereka berlayar untuk 
menjarah kapal-kapal lain.Bukan hanya itu, tetapi mereka juga 
harus menghadapi tentara laut, terumbu yang tersembunyi di 
bawah laut, pemburu hadiah, dan bajak laut.Yang lebih lemah akan 
selalu dihilangkan.Mereka yang bertahan di laut untuk waktu yang 
lama menganggap diri mereka sebagai pejuang yang tak kenal 
takut.Ratu dan hukum tidak ada artinya bagi mereka.Namun, itu 
tidak berarti bahwa mereka tidak memiliki prinsip. 


Sebagai laki-laki, mereka sangat menghargai janji.Sebelumnya, 
kapten mereka memberi tahu musuh-musuh bahwa mereka tidak 
akan membunuh mereka selama mereka menyerahkan senjata 
mereka.Saat ini, Orff sedang berusaha untuk melanggar janji.Dia 
ingin membunuh sekelompok besar orang yang tidak bisa lagi 
melawan.Sulit bagi para perompak untuk mengeksekusi keputusan 
tak berperasaan seperti itu. 


“Kami belum pernah melakukan ini sebelumnya.Apakah perintah 
ini langsung dari kapten? “ 


“Mengapa saya memalsukan pesanan?” 


“Menurut aturan, kita diharuskan mengikuti perintah kapten 100Y6 
selama pertempuran.Sekarang setelah pertempuran berakhir, saya 
pikir kita harus memilih.” 


“Waktu adalah satu hal. Dengan penjara bawah tanah ini, saya 
dapat dengan mudah menyelesaikan menulis di dalamnya. Namun, 
bahkan jika saya dapat menerbitkannya segera setelah keluar dari 
penjara bawah tanah, saya perlu memberikan cukup waktu bagi 
para pembaca untuk membaca dan menyebarkan novel saya. Yang 
terpenting, jika jiwaku tidak bisa dihancurkan sepenuhnya, maka 
aku akan selamanya menjadi manusia fana. Kenyataan telah 
membuktikan bahwa manusia tidak dapat dipengaruhi oleh novel, 
tidak peduli seberapa populernya mereka.” 


Zhang Heng berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Selain itu, ada 
beberapa alasan kreatif lainnya. Aku butuh akhir yang dramatis.” 


“Saya yakin ketika orang lain membaca akhir novel ini, mereka 
akan kagum dengan twist terakhirnya,” kata Konsul. Namun, dia 
tiba-tiba mengubah topik pembicaraan, “Saya kira-kira mengerti 
apa yang ingin Anda lakukan, tetapi permintaan Anda sedikit di 
luar kemampuan saya. Saya hanya bisa menciptakan ilusi penulis 
dan karakter mereka di ruang bawah tanah milik saya. Saya tidak 
bisa menarik karakter dari ruang bawah tanah lain yang pernah 
Anda alami. Untungnya, saya mengenal seseorang yang bisa 
melakukannya.” 


“Itu benar, tapi dari yang aku tahu, dia sudah melunasi hutangnya 
padamu. Meskipun aku tahu pria itu menyukaimu, dia sangat patuh 
pada aturan. Dia tidak bisa melanggar aturannya sendiri dan 
menawarkan bantuan apa pun tanpa syarat apa pun.” 


“Tidak apa-apa, saya akan bermain game dengannya,” kata Zhang 
Heng. 


“Permainan apa?” Konsul penasaran. 


“Game tertua dan paling bertahan lama dalam sejarah umat 
manusia.” 


“Anda ingin dia berjudi dengan Anda?” Konsul mengerutkan 
kening. “Aku sudah tahu permintaanmu, tapi bagaimana dengan 
tawar-menawarmu?” 


“Aku mencoba membantunya memecahkan masalah yang 
disebabkan oleh pria dari Underice City itu.” 


Konsul sedikit mengernyit. Tepat saat dia akan mengatakan sesuatu, 
Zhang Heng melanjutkan, “Juga, aku tahu apa tujuan sebenarnya 
dia membuat game ini. Saya juga tahu bahwa dia telah mencari 
cara untuk membebaskan para dewa dari belenggu takdir. Saya 
mungkin bisa membantunya dengan masalah ini. ” 


“Ada pepatah lama di antara kita manusia. Bahaya juga merupakan 
peluang. Gaime tidak mau menggunakan kekerasan, jadi dia tidak 
bisa benar-benar mengirim para dewa ke dunia gamenya. Namun, 
jika dia tidak bisa melakukannya, saya bisa, atau lebih tepatnya, 
orang yang berniat mengambil alih tubuh saya bisa.” 


“Apakah kamu mencoba untuk...?” Consell benar-benar tersentuh 
kali ini. Mulutnya terbuka lebar. 


“Betul sekali. Jika saya tidak salah, alasan mengapa Gaime tiba-tiba 
menghilang adalah karena dia kecewa dengan dimulainya kembali 
perang antara Dewa Baru dan Dewa Lama. Pada saat yang sama, 
dia berharap kepergiannya akan memungkinkan para dewa dari 
dua kubu untuk bersatu kembali di bawah ancaman Penguasa kota 
es. Jika itu masalahnya, mengapa tidak mengambil langkah lebih 
dekat?”? “Selama Gaime muncul sedikit kemudian, aku akan bisa 
membuat semua dewa rela memasuki dunia game yang dia ciptakan 
untuk berlindung. Apa yang disebut perang proxy awalnya hanya 
rencananya yang berlebihan, bukan? Dia menciptakan game yang 
tak tertandingi itu dengan tujuan sebenarnya untuk menciptakan 
rumah baru bagi para dewa, sehingga mereka bisa lepas dari 
belenggu takdir, dan pada saat yang sama, mereka bisa hidup 
damai dengan manusia.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1425: Bab 1425 -— Game Paling Primitif 


Ekspresi wajah pengurus rumah tangga hobbit itu menjadi aneh. 


Kali ini, untuk pertama kalinya, dia tidak menyetujui permintaan 

Zhang Heng.Sebaliknya, dia berkata, “Saya akan membantu Anda 
mengirimkan undangan ke Butler Kanser.Namun, saya tidak dapat 
menjamin bahwa dia tidak akan datang menemui Anda.” 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, dia menyadari 
bahwa tatapan Zhang Heng telah berubah.Dia mengalihkan 
pandangannya darinya dan fokus pada tempat tertentu di 
belakangnya. 


Di sana, Butler Kanser, yang mengenakan tuksedo, perlahan-lahan 
berjalan dari ujung lain halaman.Matahari terbenam telah melapisi 
tubuhnya dengan lapisan cahaya sisa, membuatnya tampak agak 
suci. 


Dia melambai pada kepala pelayan wanita hobbit.“Terima kasih, 
Belladonna.Serahkan ini padaku.” 


Mendengar itu, hobbit perempuan Butler membungkuk dan 
pergi.Kemudian, Kanser mengangkat kepalanya dan tersenyum 
pada Zhang Heng.“Kita bertemu lagi.” 


“Betul sekali.Sudah hampir setahun sejak kami pertama kali 
bertemu,” kata Zhang Heng. 


“Salinan deduktif berasal dari “Sherlock Holmes?, salah satu novel 
favorit saya,” kata Kanser, “Meskipun saya selalu merasa bahwa 
pria itu tidak benar-benar cocok untuk menjadi teman sekamar 
saya, sepertinya Anda rukun cukup baik dengannya.” 


“Kamu memberiku pena itu ketika kita pertama kali 
bertemu.Apakah karena kamu sudah tahu apa yang akan terjadi 
padaku setelah itu?” Zhang Heng menatap langsung ke mata 
Kanser. 


“Aku tidak pergi.” Kanser berkata, “Maksudku, aku adalah dewa, 
tapi aku bukan keberadaan yang mahakuasa.Saya tidak bisa 
memprediksi masa depan, tapi saya pasti bisa meletakkan beberapa 
bayangan di awal cerita.Adapun apakah bayangan ini dapat 
digunakan, jujur saya tidak tahu.Jadi jangan berpikir aku begitu 
kuat.Saya hanya tahu identitas Anda sedikit lebih awal dari yang 
lain.Di sisi lain, aku penasaran denganmu.Bagaimana Anda 
berencana untuk menghadapi kesulitan saat ini?” 


“Perasaan dalam cerita?” Zhang Heng bertanya. 


“Betul sekali.Karena Anda memberi tahu Belladonna bahwa Anda 
ingin menemukan saya, Anda pasti telah menemukan cara untuk 
menyelesaikan masalah.Apakah kamu punya cara untuk 
memulihkan perasaanmu?” 


“Tidak, tapi saya tahu di mana perasaan saya yang hilang itu,” kata 
Zhang Heng dengan tenang. 


Mata Kanser awalnya dipenuhi dengan kebingungan, tetapi setelah 
beberapa saat, dia sepertinya memikirkan sesuatu.Bibirnya 
berkedut, dan akhirnya, ekspresi kesadaran muncul di wajahnya. 


“Apa yang kamu katakan tentang pengalaman masa lalumu?” 


“Itu benar.” Zhang Heng tidak berusaha menyembunyikannya lagi 
dan langsung menyatakan permintaannya, “Aku ingin melihat 
teman-teman lama itu lagi.Mereka memiliki perasaan yang saya 
tinggalkan di dalam diri mereka.Saya akan sekali lagi 
mengumpulkan perasaan ini dan menuliskannya ke dalam cerita 
saya untuk menyelesaikan kreasi terakhir.” 


“Jadi begitu?” Konsul mengungkapkan senyum terkejut, “Jadi ini 
jawaban terakhirmu? Apakah Anda percaya bahwa akan ada jejak 
yang tertinggal? Tidak, tunggu, cerita baru yang akan Anda tulis 
memiliki tema yang sama.Mungkinkah kamu sudah memutuskan 
untuk menerima kedatangan Guy itu dan membiarkan jiwamu 
dihancurkan?” 


“Ini adalah bagian dari rencanaku.” Ekspresi Zhang Heng setenang 
biasanya, seolah-olah dia menghadapi masalah yang sama, itu tidak 
berbeda dengan masalah yang dia temui di ruang bawah tanah 
yang berbeda.Mereka akan diselesaikan dengan sangat cepat. 


“Saya sudah bertanya kepada Isis dan Sage, dan mereka berdua 
mengatakan bahwa jiwa tidak dapat dipulihkan setelah 
dihancurkan.” 


“Mereka tidak berbohong kepada Anda,” konsul mengangguk. 


“Tetapi setelah mempelajari kelahiran, pertumbuhan, dan 
kemunduran Anda, saya menyadari bahwa tidak ada aturan mutlak 
bagi Anda para dewa.Hanya karena sesuatu tidak mungkin pada 
tahap ini bukan berarti tidak mungkin.“Selama publik 
menerimanya sebanyak mungkin, maka aturan baru secara alami 
akan terbentuk.” 


“Jadi, kamu ingin membuat aturan baru melalui novel untuk 
membantumu melawan keberadaan kota di bawah es.” Consel 
mengangguk, “Aku sudah tahu ini ketika kamu melangkah ke ruang 
bawah tanah contoh ini, tapi yang tidak aku mengerti adalah 


mengapa Anda harus mengambil risiko untuk menerima 
keturunan.Apakah karena tidak cukup waktu?” 


“Waktu adalah satu hal.Dengan penjara bawah tanah ini, saya 
dapat dengan mudah menyelesaikan menulis di dalamnya.Namun, 
bahkan jika saya dapat menerbitkannya segera setelah keluar dari 
penjara bawah tanah, saya perlu memberikan cukup waktu bagi 
para pembaca untuk membaca dan menyebarkan novel saya.Yang 
terpenting, jika jiwaku tidak bisa dihancurkan sepenuhnya, maka 
aku akan selamanya menjadi manusia fana.Kenyataan telah 
membuktikan bahwa manusia tidak dapat dipengaruhi oleh novel, 
tidak peduli seberapa populernya mereka.” 


Zhang Heng berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Selain itu, ada 
beberapa alasan kreatif lainnya.Aku butuh akhir yang dramatis.” 


“Saya yakin ketika orang lain membaca akhir novel ini, mereka 
akan kagum dengan twist terakhirnya,” kata Konsul.Namun, dia 
tiba-tiba mengubah topik pembicaraan, “Saya kira-kira mengerti 
apa yang ingin Anda lakukan, tetapi permintaan Anda sedikit di 
luar kemampuan saya.Saya hanya bisa menciptakan ilusi penulis 
dan karakter mereka di ruang bawah tanah milik saya.Saya tidak 
bisa menarik karakter dari ruang bawah tanah lain yang pernah 
Anda alami.Untungnya, saya mengenal seseorang yang bisa 
melakukannya.” 


“Itu benar, tapi dari yang aku tahu, dia sudah melunasi hutangnya 
padamu.Meskipun aku tahu pria itu menyukaimu, dia sangat patuh 
pada aturan.Dia tidak bisa melanggar aturannya sendiri dan 
menawarkan bantuan apa pun tanpa syarat apa pun.” 


“Tidak apa-apa, saya akan bermain game dengannya,” kata Zhang 
Heng. 


“Permainan apa?” Konsul penasaran. 


“Game tertua dan paling bertahan lama dalam sejarah umat 
manusia.” 


“Anda ingin dia berjudi dengan Anda?” Konsul mengerutkan 
kening.“Aku sudah tahu permintaanmu, tapi bagaimana dengan 
tawar-menawarmu?” 


“Aku mencoba membantunya memecahkan masalah yang 
disebabkan oleh pria dari Underice City itu.” 


Konsul sedikit mengernyit.Tepat saat dia akan mengatakan sesuatu, 
Zhang Heng melanjutkan, “Juga, aku tahu apa tujuan sebenarnya 
dia membuat game ini.Saya juga tahu bahwa dia telah mencari cara 
untuk membebaskan para dewa dari belenggu takdir.Saya mungkin 
bisa membantunya dengan masalah ini.” 


“Ada pepatah lama di antara kita manusia.Bahaya juga merupakan 
peluang.Gaime tidak mau menggunakan kekerasan, jadi dia tidak 
bisa benar-benar mengirim para dewa ke dunia gamenya.Namun, 
jika dia tidak bisa melakukannya, saya bisa, atau lebih tepatnya, 
orang yang berniat mengambil alih tubuh saya bisa.” 


“Apakah kamu mencoba untuk...?” Consell benar-benar tersentuh 
kali ini.Mulutnya terbuka lebar. 


“Betul sekali.Jika saya tidak salah, alasan mengapa Gaime tiba-tiba 
menghilang adalah karena dia kecewa dengan dimulainya kembali 
perang antara Dewa Baru dan Dewa Lama.Pada saat yang sama, dia 
berharap kepergiannya akan memungkinkan para dewa dari dua 
kubu untuk bersatu kembali di bawah ancaman Penguasa kota 
es.Jika itu masalahnya, mengapa tidak mengambil langkah lebih 
dekat?”? “Selama Gaime muncul sedikit kemudian, aku akan bisa 
membuat semua dewa rela memasuki dunia game yang dia ciptakan 
untuk berlindung.Apa yang disebut perang proxy awalnya hanya 
rencananya yang berlebihan, bukan? Dia menciptakan game yang 
tak tertandingi itu dengan tujuan sebenarnya untuk menciptakan 


rumah baru bagi para dewa, sehingga mereka bisa lepas dari 
belenggu takdir, dan pada saat yang sama, mereka bisa hidup 
damai dengan manusia.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1426 


Bab 1426: Bab 1426 — Pengunjung 


Sebulan yang lalu, Zhang Heng menemukan bahwa dia memiliki 24 
jam ekstra dalam sehari. 


Hal pertama yang berubah adalah jam tangannya. Itu adalah jam 
tangan mekanik III otomatis bintang laut yang dibuat oleh Tiansuo, 
Swiss. Itu telah diberikan kepadanya oleh orang tuanya di Islandia 
pada hari ulang tahunnya yang ke-18. 


Dia telah memesan di Taobao asal-asalan, penjual telah 
mengirimkan barang, dan alamat telah diisi oleh kelas yang salah. 


Zhang Heng meletakkan jarinya di keyboard dan mengetik paragraf 
pertama novel itu. Keterampilan menulisnya sudah mencapai level 
3, dan dia sudah menyelesaikan garis besarnya, jadi apa yang 
terjadi selanjutnya benar-benar alami. 


Tepat ketika dia selesai menulis cerita yang terjadi di kafe, 
seseorang tiba-tiba mengetuk pintu. 


Zhang Heng berdiri dan berjalan ke ruang tamu. Dia mengintip 
melalui lubang intip. 


Dia melihat dua sosok berdiri di luar pintu. 
—Ed Wilson dan Bell Brett. 


Di sudut di belakang kapten tentara dan Penjelajah berdiri seorang 


pemuda pemalu berambut pendek. Berbeda dengan pertama kali 
mereka bertemu, kali ini dia tidak hanya mengenakan celana 
pendek, mungkin karena dia mengunjungi seorang teman, dia 
mengenakan hoodie. 


Zhang Heng membuka pintu. “Selamat datang.” 


“Kami menerima surat dari Anda yang meminta bantuan kami,” 
kata Bell sambil tersenyum, “Kami segera bergegas, tetapi harus 
saya katakan, tempat ini cukup misterius. Saya baru saja minum 
secangkir kopi, dan ketika saya bangun, saya sudah berada di pintu 
masuk manor. ” 


“Saya hampir sama,” ed segera menjawab, “Tetapi pengalaman saya 
bahkan lebih aneh. Saya masih ingat bahwa saya sangat sakit, dan 
setelah saya menggunakan seluruh kekuatan saya untuk 
meninggalkan kalimat terakhir dalam hidup saya, saya kehilangan 
kesadaran. Ketika saya bangun lagi, saya menemukan diri saya 
terbaring di tanah, dan ada lubang di samping saya, yang tampak 
seperti kuburan saya. Kemudian, seorang pria berdiri di depan saya 
dan menyerahkan surat Anda, memberi tahu saya bahwa dia bisa 
mengirim saya. Oh, benar, dia juga memberiku satu set pakaian.” 


Pria berdada pendek itu diam seperti biasa. Dia tidak mengatakan 
sepatah kata pun, tetapi setelah kapten tentara selesai berbicara, 
dia mengangguk, menunjukkan bahwa pengalamannya mirip 
dengan pengalamannya. 


Setelah yang lain selesai berbicara, Bale menatap Zhang Heng lagi 
dan berkata dengan lugas, “Baiklah, mari kita lanjutkan mengenang 
saat makan malam. Pertama, beri tahu kami apa yang Anda perlu 
kami lakukan untuk Anda.” 


“Ini sangat sederhana. Saya sedang menulis novel, dan saya 
membutuhkan Anda untuk membantu saya menyelesaikannya,” 
kata Zhang Heng. 


“Kamu sangat naif! Apakah Anda tahu apa yang akan mereka 
lakukan terhadap kami jika kami membiarkan mereka hidup? 
Mereka akan memberi tahu semua orang bahwa Scarborough ada di 
tangan bajak laut.Pada saat itu, mereka akan memanggil lebih 
banyak orang untuk menyerang kita dengan lebih banyak meriam! 
Begitu Bellomonte tahu tentang ini, dia pasti tidak akan pergi ke 
Charleston untuk menghadiri pernikahan putrinya.Jika kita 
kehilangan peluang emas, itu tidak akan mudah bagi kita untuk 
menangkap target bernilai tinggi seperti itu lagi.Ini adalah risiko 
yang tidak bisa kita ambil.Kapten berkata bahwa dia akan 
menyelamatkan nyawa mereka karena dia ingin menstabilkan 
seluruh situasi.Jangan lupa itu.Musuh kita melebihi jumlah kita, 
dan kita berada pada posisi yang kurang menguntungkan.Hanya 
ada 100 dari kita yang tersisa sekarang, dan kita kelelahan.Sebuah 
strategi adalah apa yang kita butuhkan untuk memaksa 400 tentara 
angkatan laut bersenjata untuk menyerah kepada kita.Semua orang, 
harap ingat tujuan akhir perjalanan ini.Tanpa harta, mengapa kita 


mempertaruhkan hidup kita untuk mengambil alih kapal perang ini 
p) ” 


Kalimat terakhir Orff berhasil membuat setiap bajak laut 
memikirkan kembali tujuan mereka.Untuk mencari harta karun 
Kidd, mereka telah mengorbankan banyak hal untuk sampai ke 
tempat mereka sekarang.Saat ini, hanya sepertiga dari mereka yang 
tersisa.Tidak ada yang akan senang jika seluruh rencana berjalan ke 
selatan. 


...... 


Kapal kecil melakukan perjalanan terakhir untuk mengirim tahanan 
yang ditangkap ke Sea Lion.Bajak laut di Sea Lion melemparkan 
menuruni tangga yang terbuat dari tali untuk memungkinkan para 
tahanan untuk naik Sea Lion.Semua tahanan yang ditangkap merasa 
sangat beruntung bahwa mereka masih hidup.Meskipun mereka 
kalah dalam pertempuran, mereka tahu bahwa harapan selalu ada 
selama mereka masih bernafas.Dalam keadaan seperti ini, sistem 
hierarki di angkatan laut tidak terlalu penting lagi.Sang 
guartermaster membagikan biskuit dengan cacing kepada semua 


“Sebuah novel? Apakah itu berarti sup ayam hidupku akhirnya bisa 
mencapai tujuannya?” Mata kapten tentara itu berbinar ketika 
mendengar itu. Dia menyingsingkan lengan bajunya dan tampak 
seperti dia siap untuk melakukan sesuatu yang besar. 


Bell dan yang lainnya tinggal di manor selama sekitar satu minggu. 
Dengan bantuan mereka, Zhang Heng selesai menulis unit pertama 
dari novel barunya. Unit ini didasarkan pada pengalamannya di 
penjara bawah tanah pemula. Tentu saja.., atas dasar ini, Zhang 
Heng juga melakukan beberapa karya artistik untuk membuatnya 
lebih populer dan nyaman untuk dibaca. 


Setelah Bale, Ed, dan pria berdada pendek itu pergi, gelombang 
kedua pengunjung mengetuk pintu Zhang Heng. 


Gadis Tokyo, Ameko, yang mengenakan rok pendek dan memiliki 
gigi macan saat dia tersenyum, berjalan ke ruang tamu bersama 
pemilik toko air, Toya Yosuke, yang sepertinya pantas mendapat 
tamparan di wajahnya. 


“Maaf mengganggumu, Zhang Sang.” Ameko membungkuk dengan 
wajah merah dan berkata, “Ayahku dan aku memenangkan hadiah 
perjalanan misterius, tapi kami tidak tahu kau ada di sini sampai 
kami naik pesawat.” 


“Wah, apakah kamu yang memainkan semua trik ini? Saya merasa 
ada yang salah dengan hadiah utama saat itu. Saya ingin 
memperingatkan Anda untuk tidak memiliki pikiran aneh tentang 
putri saya!” Toya Yoshike memperhatikan bahwa ekspresi Ameko 
agak aneh di tengah kata-katanya, dia segera mengubah nada 
suaranya. “Tapi, jika kamu bisa mengalahkanku dalam balapan lagi, 
bukan berarti aku tidak bisa menerimanya...” 


“Mari kita bicara tentang balapan lain kali. Sebenarnya, ada sesuatu 
yang aku butuh bantuanmu kali ini.” Zhang Heng membungkuk 


kembali ke Ameko. 


“Apa itu? Anda telah membantu kami sebelumnya. Akan sangat 
bagus jika kami dapat membantu Anda juga.” Toya ingin membuat 
pertunjukan ketika dia mendengar permintaan Zhang Heng, namun, 
AMEKO telah menyetujuinya. 


“Sebenarnya, saya telah menulis novel baru-baru ini, tetapi saya 
mengalami beberapa kesulitan dalam prosesnya.” 


“Betulkah? Kamu tahu cara menulis novel?” Ameko terkejut. “Tapi 
kamu bilang kamu mengalami beberapa kesulitan? Kesulitan seperti 
apa? Ayah saya dan saya juga tidak tahu cara menulis novel. Kami 
tidak tahu apakah kami benar-benar dapat membantu Anda.” 


“Kami bisa, selama kamu bisa melakukan apa yang saya katakan,” 
kata Zhang Heng. 


Alur waktu 1:2400 membuat setiap menit di dunia nyata terasa 
sangat lama. 


Zhang Heng tidak menghabiskan waktu di penjara bawah tanah. 


Dia sudah selesai menulis novel pada hari ke 2571. 


Sekitar 2460 hari kemudian, dia mengusir gelombang pengunjung 
terakhir. Namun, dia tidak sendirian karena salah satu pengunjung 
dari sebelumnya telah memilih untuk menginap. 


Itu juga dengan perusahaan orang itu Zhang Heng selesai menulis 
akhir novel. 


Ketika dia mengetik kata terakhir di keyboard, konsul kembali ke 


kamarnya. 


“Kamu sudah selesai menulis ceritamu?” 


“Tapi kamu tahu kalau kamu tidak bisa membawa apapun dari 
dungeon, kan? Tidak peduli apakah Anda mencetak cerita atau 
menulisnya di atas kertas, Anda tidak dapat mengeluarkannya dari 
ruang bawah tanah. ” 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa. Dia hanya mengeluarkan - 
LEdwardwarUSB usb drive | dari sakunya. 


Item kelas F ini digunakan untuk membuat IP pengguna tidak dapat 
dilacak saat dimasukkan ke dalam komputer. Namun, banyak orang 
telah mengabaikan fungsi penyimpanan drive USB itu sendiri. 


Meskipun kualitasnya sangat rendah dan hanya memiliki nilai F, itu 
masih merupakan game prop asli. 


Dan alat permainan apa pun bisa dibawa keluar dari penjara bawah 
tanah. 


Zhang Heng menyalin novel yang baru saja selesai ditulisnya ke 
dalam USB flash drive. Delapan gigabyte ruang penyimpanan sudah 
agak kecil untuk hari ini, tapi untungnya, itu cukup untuk 
menampung sebuah novel. 


“Seperti yang diharapkan, masalah yang tampaknya tak 
terpecahkan seringkali tersembunyi di sudut-sudut yang tidak 
mencolok itu,” desah kanser, “Aku tidak punya pertanyaan lagi. 
Saya akan mengingatkan Anda untuk terakhir kalinya untuk 
berhati-hati terhadap Kronos. Dia berharap menggunakanmu untuk 
berkomplot melawan Penguasa kota di bawah es. Jika dia tahu apa 
yang kamu lakukan, dia pasti akan mencoba menghentikanmu.” 


“Itu tidak masalah. Saya sudah menemukan utusan saya. Dia orang 
yang sama sekali tidak terlihat. Dia tidak berbahaya bagi semua 
orang dan tidak memiliki kekuatan ofensif. Tidak ada yang akan 
memperhatikannya atau mempersulitnya, dan dia akan membantu 
saya menyelesaikan sisanya setelah saya mati, "kata Zhang Heng. 


“Sepertinya kamu sudah mengatur segalanya.” Kanser melirik sosok 
di dekat jendela. Sosok itu telah berdiri di sana dengan tenang 
seperti lampu lantai, tidak menarik perhatian sama sekali, namun, 
Kanser tahu bahwa jika dia menunjukkan permusuhan terhadap 
Zhang Heng, bahkan jika itu hanya petunjuk, sosok itu akan segera 
mengangkat senapan ke arahnya. kaki dan membuat beberapa 
lubang di kepalanya. 


“Karena itu masalahnya, maka aku tidak punya apa-apa lagi untuk 
dikatakan. Aku akan menyerahkan sisa 329 hari penjara bawah 
tanah ini kepada kalian berdua.” Kanser bersiul dan berbalik untuk 
pergi, sebelum dia pergi, dia bahkan menutup pintu di 
belakangnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1426: Bab 1426 — Pengunjung 


Sebulan yang lalu, Zhang Heng menemukan bahwa dia memiliki 24 
jam ekstra dalam sehari. 


Hal pertama yang berubah adalah jam tangannya.Itu adalah jam 
tangan mekanik III otomatis bintang laut yang dibuat oleh Tiansuo, 
Swiss.Itu telah diberikan kepadanya oleh orang tuanya di Islandia 
pada hari ulang tahunnya yang ke-18. 


Dia telah memesan di Taobao asal-asalan, penjual telah 


mengirimkan barang, dan alamat telah diisi oleh kelas yang salah. 


Zhang Heng meletakkan jarinya di keyboard dan mengetik paragraf 
pertama novel itu.Keterampilan menulisnya sudah mencapai level 
3, dan dia sudah menyelesaikan garis besarnya, jadi apa yang 
terjadi selanjutnya benar-benar alami. 


Tepat ketika dia selesai menulis cerita yang terjadi di kafe, 
seseorang tiba-tiba mengetuk pintu. 


Zhang Heng berdiri dan berjalan ke ruang tamu.Dia mengintip 
melalui lubang intip. 


Dia melihat dua sosok berdiri di luar pintu. 


—Fd Wilson dan Bell Brett. 


Di sudut di belakang kapten tentara dan Penjelajah berdiri seorang 
pemuda pemalu berambut pendek.Berbeda dengan pertama kali 
mereka bertemu, kali ini dia tidak hanya mengenakan celana 
pendek, mungkin karena dia mengunjungi seorang teman, dia 
mengenakan hoodie. 


Zhang Heng membuka pintu. “Selamat datang.” 


“Kami menerima surat dari Anda yang meminta bantuan kami,” 
kata Bell sambil tersenyum, “Kami segera bergegas, tetapi harus 
saya katakan, tempat ini cukup misterius.Saya baru saja minum 
secangkir kopi, dan ketika saya bangun, saya sudah berada di pintu 
masuk manor.” 


“Saya hampir sama,” ed segera menjawab, “Tetapi pengalaman saya 
bahkan lebih aneh.Saya masih ingat bahwa saya sangat sakit, dan 
setelah saya menggunakan seluruh kekuatan saya untuk 


meninggalkan kalimat terakhir dalam hidup saya, saya kehilangan 
kesadaran.Ketika saya bangun lagi, saya menemukan diri saya 
terbaring di tanah, dan ada lubang di samping saya, yang tampak 
seperti kuburan saya.Kemudian, seorang pria berdiri di depan saya 
dan menyerahkan surat Anda, memberi tahu saya bahwa dia bisa 
mengirim saya.Oh, benar, dia juga memberiku satu set pakaian.” 


Pria berdada pendek itu diam seperti biasa.Dia tidak mengatakan 
sepatah kata pun, tetapi setelah kapten tentara selesai berbicara, 
dia mengangguk, menunjukkan bahwa pengalamannya mirip 
dengan pengalamannya. 


Setelah yang lain selesai berbicara, Bale menatap Zhang Heng lagi 
dan berkata dengan lugas, “Baiklah, mari kita lanjutkan mengenang 
saat makan malam.Pertama, beri tahu kami apa yang Anda perlu 
kami lakukan untuk Anda.” 


“Ini sangat sederhana.Saya sedang menulis novel, dan saya 
membutuhkan Anda untuk membantu saya menyelesaikannya,” 
kata Zhang Heng. 


“Sebuah novel? Apakah itu berarti sup ayam hidupku akhirnya bisa 
mencapai tujuannya?” Mata kapten tentara itu berbinar ketika 
mendengar itu.Dia menyingsingkan lengan bajunya dan tampak 
seperti dia siap untuk melakukan sesuatu yang besar. 


Bell dan yang lainnya tinggal di manor selama sekitar satu 
minggu.Dengan bantuan mereka, Zhang Heng selesai menulis unit 
pertama dari novel barunya.Unit ini didasarkan pada 
pengalamannya di penjara bawah tanah pemula.Tentu saja., atas 
dasar ini, Zhang Heng juga melakukan beberapa karya artistik 
untuk membuatnya lebih populer dan nyaman untuk dibaca. 


Setelah Bale, Ed, dan pria berdada pendek itu pergi, gelombang 
kedua pengunjung mengetuk pintu Zhang Heng. 


Gadis Tokyo, Ameko, yang mengenakan rok pendek dan memiliki 
gigi macan saat dia tersenyum, berjalan ke ruang tamu bersama 
pemilik toko air, Toya Yosuke, yang sepertinya pantas mendapat 
tamparan di wajahnya. 


“Maaf mengganggumu, Zhang Sang.” Ameko membungkuk dengan 
wajah merah dan berkata, “Ayahku dan aku memenangkan hadiah 
perjalanan misterius, tapi kami tidak tahu kau ada di sini sampai 
kami naik pesawat.” 


“Wah, apakah kamu yang memainkan semua trik ini? Saya merasa 
ada yang salah dengan hadiah utama saat itu.Saya ingin 
memperingatkan Anda untuk tidak memiliki pikiran aneh tentang 
putri saya!” Toya Yoshike memperhatikan bahwa ekspresi Ameko 
agak aneh di tengah kata-katanya, dia segera mengubah nada 
suaranya. Tapi, jika kamu bisa mengalahkanku dalam balapan lagi, 
bukan berarti aku tidak bisa menerimanya...” 


“Mari kita bicara tentang balapan lain kali.Sebenarnya, ada sesuatu 
yang aku butuh bantuanmu kali ini.” Zhang Heng membungkuk 
kembali ke Ameko. 


“Apa itu? Anda telah membantu kami sebelumnya.Akan sangat 
bagus jika kami dapat membantu Anda juga.” Toya ingin membuat 
pertunjukan ketika dia mendengar permintaan Zhang Heng, namun, 
AMEKO telah menyetujuinya. 


“Sebenarnya, saya telah menulis novel baru-baru ini, tetapi saya 
mengalami beberapa kesulitan dalam prosesnya.” 


“Betulkah? Kamu tahu cara menulis novel?” Ameko terkejut. “Tapi 
kamu bilang kamu mengalami beberapa kesulitan? Kesulitan seperti 
apa? Ayah saya dan saya juga tidak tahu cara menulis novel.Kami 
tidak tahu apakah kami benar-benar dapat membantu Anda.” 


“Kami bisa, selama kamu bisa melakukan apa yang saya katakan,” 
kata Zhang Heng. 


Alur waktu 1:2400 membuat setiap menit di dunia nyata terasa 
sangat lama. 


Zhang Heng tidak menghabiskan waktu di penjara bawah tanah. 


Dia sudah selesai menulis novel pada hari ke 2571. 


Sekitar 2460 hari kemudian, dia mengusir gelombang pengunjung 
terakhir.Namun, dia tidak sendirian karena salah satu pengunjung 
dari sebelumnya telah memilih untuk menginap. 


Itu juga dengan perusahaan orang itu Zhang Heng selesai menulis 
akhir novel. 


Ketika dia mengetik kata terakhir di keyboard, konsul kembali ke 
kamarnya. 


“Kamu sudah selesai menulis ceritamu?” 


“Tapi kamu tahu kalau kamu tidak bisa membawa apapun dari 
dungeon, kan? Tidak peduli apakah Anda mencetak cerita atau 
menulisnya di atas kertas, Anda tidak dapat mengeluarkannya dari 
ruang bawah tanah.” 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa.Dia hanya mengeluarkan - 
LEdwardwarUSB usb drive | dari sakunya. 


Item kelas F ini digunakan untuk membuat IP pengguna tidak dapat 
dilacak saat dimasukkan ke dalam komputer.Namun, banyak orang 
telah mengabaikan fungsi penyimpanan drive USB itu sendiri. 


Meskipun kualitasnya sangat rendah dan hanya memiliki nilai F, itu 
masih merupakan game prop asli. 


Dan alat permainan apa pun bisa dibawa keluar dari penjara bawah 
tanah. 


Zhang Heng menyalin novel yang baru saja selesai ditulisnya ke 
dalam USB flash drive.Delapan gigabyte ruang penyimpanan sudah 
agak kecil untuk hari ini, tapi untungnya, itu cukup untuk 
menampung sebuah novel. 


“Seperti yang diharapkan, masalah yang tampaknya tak 
terpecahkan seringkali tersembunyi di sudut-sudut yang tidak 
mencolok itu,” desah kanser, “Aku tidak punya pertanyaan 
lagi.Saya akan mengingatkan Anda untuk terakhir kalinya untuk 
berhati-hati terhadap Kronos.Dia berharap menggunakanmu untuk 
berkomplot melawan Penguasa kota di bawah es.Jika dia tahu apa 
yang kamu lakukan, dia pasti akan mencoba menghentikanmu.” 


“Itu tidak masalah.Saya sudah menemukan utusan saya.Dia orang 
yang sama sekali tidak terlihat.Dia tidak berbahaya bagi semua 
orang dan tidak memiliki kekuatan ofensif.Tidak ada yang akan 
memperhatikannya atau mempersulitnya, dan dia akan membantu 
saya menyelesaikan sisanya setelah saya mati, "kata Zhang Heng. 


“Sepertinya kamu sudah mengatur segalanya.” Kanser melirik sosok 
di dekat jendela.Sosok itu telah berdiri di sana dengan tenang 
seperti lampu lantai, tidak menarik perhatian sama sekali, namun, 
Kanser tahu bahwa jika dia menunjukkan permusuhan terhadap 
Zhang Heng, bahkan jika itu hanya petunjuk, sosok itu akan segera 
mengangkat senapan ke arahnya.kaki dan membuat beberapa 
lubang di kepalanya. 


“Karena itu masalahnya, maka aku tidak punya apa-apa lagi untuk 
dikatakan.Aku akan menyerahkan sisa 329 hari penjara bawah 


tanah ini kepada kalian berdua.” Kanser bersiul dan berbalik untuk 
pergi, sebelum dia pergi, dia bahkan menutup pintu di 
belakangnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


tahanan yang ditangkap.Dan kamar kapten disediakan untuk 
mereka yang menderita luka parah selama pertempuran.Tiba-tiba, 
kerumunan dibiarkan dalam kepanikan.Mereka melihat meriam 
dari Scarborough membidik mereka — seperti monster laut yang 
siap melahap mereka. 


“Ya Dewa!” 


Keranjang di tangan guartermaster jatuh ke lantai, dan biskuit 
berserakan di mana-mana.Mulutnya terbuka lebar, dan matanya 
dipenuhi keputusasaan.Pada saat yang sama, kepanikan dan 
ketakutan menyebar ke semua orang di Sea Lion seperti virus 
mematikan.Naluri bertahan hidup mereka menyuruh mereka lari, 
tetapi tidak ada tempat bagi mereka untuk lari. Yang masih bisa 
tetap tenang pergi untuk melepaskan mainsail, tapi semuanya 
sudah terlambat.Mereka tahu persis seberapa jauh meriam itu bisa 
menembak. 


Edward Teach berdiri di dekat kapten dan menyaksikan Singa Laut 
dilalap api.Setelah lima menit menembak terus menerus, Singa Laut 
tidak ada lagi, dan lautan terbakar.Hanya tiang yang patah yang 
bisa dilihat, dan dibawa oleh gelombang. 


“Sangat buruk.Tuhanmu tidak bersamamu hari ini.” 


Ch.1427 


Bab 1427: Bab 1427 — Di Luar Kendali 


... Pembantaian itu berlanjut. Dewa-dewa yang panik itu seperti 
sekawanan domba yang menunggu untuk disembelih, melarikan 
diri ke segala arah di bawah taring binatang buas. 


Mereka meratap dan menangis, wajah mereka yang terdistorsi 
dipenuhi dengan keputusasaan dan ketakutan! 


Sekali waktu, mereka pernah mendominasi tanah ini. Di balik setiap 
nama adalah serangkaian legenda brilian. Namun, dalam cerita hari 
ini, mereka hanya karakter pendukung. 


“Kita tidak bisa bertahan lagi!” Apollo, yang berlumuran darah, 
sudah mundur ke pintu depan vila. 


Enam dari tujuh senar sitar tujuh senarnya telah putus, hanya 
menyisakan senar terakhir. Panah emas di tabung di punggungnya 
sudah lama ditembak kosong. Namun, ini bukan hal yang paling 
membuat putus asa. Hal yang paling membuat putus asa adalah 
lawannya sebenarnya tidak terluka! 


Tidak hanya Apollo, tetapi dewa listrik, Hades, dewa senjata, dan 
yang lainnya juga dalam keadaan menyesal. Mungkin satu-satunya 
hal yang membuat mereka merasa bersyukur adalah mereka 
mampu menghentikan mereka selama periode waktu ini.., para 
dewa lainnya pada dasarnya telah pergi dengan selamat. 


Hades memegang tongkat yang patah di tangannya dan berkata, 
“Kita harus menghancurkan terowongan itu. Kalau tidak, jika dia 


memasuki dunia baru, semuanya akan berakhir. ” 


“Mungkin... kita bisa menggunakan bahan peledak untuk 
meledakkan vila, tapi aku butuh waktu untuk menyiapkannya,” 
saran dewa kimia. 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, pria berkumis 
yang berdiri di samping tiba-tiba berkata, “Serahkan padaku. Anda 
hampir mencapai batas Anda. Cepat dan pergi. Jangan membuat 
pengorbanan yang tidak perlu.” 


Ketika dia mengatakan ini, Apollo dan yang lainnya menghela nafas 
lega. Tidak ada yang tahu kondisi fisik mereka sendiri lebih baik 
dari mereka. Seperti yang dikatakan pria berkumis itu, mereka 
memang berada di ujung tali mereka, alasan mengapa mereka 
masih bertahan sepenuhnya karena harga diri mereka. Tidak ada 
yang malu menjadi orang pertama yang pergi. 


Karena pria berkumis itu bersedia tinggal di belakang untuk 
menyelesaikan pekerjaan, mereka secara alami tidak punya alasan 
untuk bertahan lebih lama lagi. Mereka semua berlari ke vila dan 
mendorong pintu ke Dunia Baru. 


Pria berkumis yang tadi mengawasi dari samping, akhirnya 
bergerak kali ini. Dia melambaikan tangannya dan sebuah novel 
terbang dari rak buku di ruang belajar vila ke tangannya, itu adalah 
buku dari “Star Wars.”. 


Pria berkumis membalik halaman dan di saat berikutnya, seorang 
pria kecil berkulit hijau dengan telinga runcing yang tingginya 
kurang dari 0,7 meter muncul di depannya. 


Ketika kakinya menyentuh rerumputan, dia tidak memperhatikan 
para penyelam di sekitarnya. Sebagai gantinya, dia membungkuk 
kepada pria berjanggut itu terlebih dahulu. 


“Pergi!” Pria berjanggut itu mengangguk padanya. 


Pada saat berikutnya, pedang ringan muncul di tangan humanoid 
berkulit hijau dengan telinga runcing. 


Kekuatan itu disuntikkan ke dalam kristal Kyber. Bola plasma 
segera membentuk bilah pedang di bawah kendali medan magnet! 


Pria kecil berkulit hijau, bertelinga runcing dengan mudah 
menggunakan pisau ini untuk memotong penyelam yang 
menerkamnya menjadi dua bagian. 


Ada begitu banyak buku di rak buku, dan pria berjanggut itu 
memilih “Star Wars” ini karena suatu alasan. Seperti yang diketahui 
semua orang, sebagian besar prajurit Jedi memiliki kemauan yang 
kuat, terutama pemimpin peta Jedi, Master Yoda, yang kekuatan 
spiritualnya sangat kuat. 


Orang harus tahu bahwa dalam keadaan saat ini, hanya ada sedikit 
karakter yang bisa menampilkan potensi penuh mereka. Hanya 
musuh bebuyutan seperti Yoda yang bisa bergerak bebas. 


Namun, meskipun dia bisa bertarung melawan begitu banyak dari 
mereka pada saat yang sama, mustahil baginya untuk mengalahkan 
Penguasa kota di bawah es dengan kekuatannya. Kenyataannya, 
Yoda hanya berhasil bertahan kurang dari satu menit, dia sudah 
menjadi sasaran “Zhang Heng'. 


Saat berikutnya, tubuh kecilnya tiba-tiba bergetar, dan ekspresi 
sedih muncul di wajahnya. Meskipun dia masih mencoba yang 
terbaik untuk melambaikan lightsaber di tangannya, gerakannya 
jelas lebih lambat dari sebelumnya. Tidak butuh waktu lama 
baginya untuk mengungkapkan kekurangannya, dia diterkam oleh 
para penyelam yang berkerumun. 


Setelah kematian Master Yoda, buku “Star Wars' di tangan pria 
berkumis itu juga mulai terbakar. 


Pada saat itu, dia dikelilingi oleh para pengintai. Dia berdiri 
sendirian di depan pintu masuk vila. Namun, wajahnya tidak 
menunjukkan kepanikan seperti dewa-dewa lain di hadapannya. 
Sebaliknya, itu dipenuhi dengan emosi. 


“Apakah kita akhirnya memasuki bab terakhir? Anda datang lebih 
awal dari yang diharapkan, tapi untungnya, waktunya hampir 
habis.” 


“Zhang Heng” tidak menjawab atau bereaksi. Dia bertingkah 
seolah-olah dia belum pernah bertemu dengan pria berkumis itu di 
dalam game belum lama ini. 


Dia bahkan tidak memperhatikan pria berkumis itu. Sebagai 
gantinya, dia memutar kepalanya secara mekanis untuk mencari 
para dewa yang telah melarikan diri. Pada akhirnya, tatapannya 
mendarat di arah tertentu, yang juga merupakan lokasi pintu di 
vila. 


Tidak diketahui bagaimana tatapannya menembus lapisan beton 
bertulang. Setelah memastikan arah, “Zhang Heng' mengambil 
langkah lain menuju pria berkumis itu. Sepertinya dia akan 
menyingkirkan orang yang menghalangi pintu ini terlebih dahulu. 


Saat melihat tuannya beraksi, mereka yang sudah tidak sabar segera 
mengikuti dan menerkam pria berkumis itu. 


Pada akhirnya, pria berkumis itu tiba-tiba mundur dua langkah dan 
membuka pintu yang seharusnya dijaga ketat di belakangnya. Pada 
saat yang sama, dia membuat gerakan 'tolong', dan tubuhnya 
menjadi semakin transparan, akhirnya, dia berubah menjadi 
seberkas cahaya dan terbang ke buku tertentu di rak buku. 


“Zhang Heng” mengabaikan lalat yang melarikan diri di tengah 
jalan dan terus berjalan ke depan, seolah-olah tidak ada yang bisa 
menghentikannya di dunia ini. 


Dia berjalan ke vila dan berjalan sampai ke pintu tanpa halangan. 


“Zhang Heng” tidak ragu-ragu. Dia mengulurkan tangan untuk 
mendorong pintu, tetapi saat berikutnya, jarum detik pada bintang 
laut yang sudah berhenti bergerak tiba-tiba mulai berputar lagi. 


Jarum menit dan jarum jam mulai bergerak. Kecepatan mereka 
lebih cepat dari jam tangan biasa, dan mereka akhirnya berhenti 
pada pukul 23:55. 


Nomor ini memiliki arti khusus bagi Zhang Heng. Itu adalah awal 
dari setiap dungeon run, dan itu juga berarti bahwa pengalaman 
baru yang luar biasa akan segera dimulai. 


Namun, “Zhang Heng” hanya berbalik untuk melihat bintang laut di 
tangannya. Dia tidak merasakan apa-apa, jadi dia melepas arloji 
dan melemparkannya ke samping, lalu, dia mendorong pintu di 
depannya. 


Satu langkah, hanya satu langkah lagi, dan dia akan dapat 
memasuki dunia baru, sepenuhnya menghilangkan semua Masalah, 
dan membawa kehancuran ke setiap sudut dunia. 


Namun, pada saat berikutnya, kaki kirinya, yang hendak 
melangkah, tiba-tiba berhenti di udara, tidak bisa bergerak. 


“Zhang Heng' mengerutkan kening. Sejak dia mengambil alih tubuh 
ini, dia belum pernah menghadapi situasi yang aneh seperti itu. 
Alasannya sangat sederhana, karena tubuh ini sudah mengalir 
dengan darahnya, itu adalah bagian dari dirinya. Dia memasuki 


tubuh ini dengan nama turun, tetapi pada kenyataannya, itu lebih 
seperti mengambil kembali sesuatu yang seharusnya menjadi 
miliknya sejak lama. 


Tapi sekarang, dia bisa dengan jelas merasakan bahwa dia 
kehilangan kendali atas tubuhnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1427: Bab 1427 — Di Luar Kendali 


... Pembantaian itu berlanjut.Dewa-dewa yang panik itu seperti 
sekawanan domba yang menunggu untuk disembelih, melarikan 
diri ke segala arah di bawah taring binatang buas. 


Mereka meratap dan menangis, wajah mereka yang terdistorsi 
dipenuhi dengan keputusasaan dan ketakutan! 


Sekali waktu, mereka pernah mendominasi tanah ini.Di balik setiap 
nama adalah serangkaian legenda brilian.Namun, dalam cerita hari 
ini, mereka hanya karakter pendukung. 


“Kita tidak bisa bertahan lagi!” Apollo, yang berlumuran darah, 
sudah mundur ke pintu depan vila. 


Enam dari tujuh senar sitar tujuh senarnya telah putus, hanya 
menyisakan senar terakhir.Panah emas di tabung di punggungnya 
sudah lama ditembak kosong.Namun, ini bukan hal yang paling 
membuat putus asa.Hal yang paling membuat putus asa adalah 
lawannya sebenarnya tidak terluka! 


Tidak hanya Apollo, tetapi dewa listrik, Hades, dewa senjata, dan 


yang lainnya juga dalam keadaan menyesal.Mungkin satu-satunya 
hal yang membuat mereka merasa bersyukur adalah mereka 
mampu menghentikan mereka selama periode waktu ini., para 
dewa lainnya pada dasarnya telah pergi dengan selamat. 


Hades memegang tongkat yang patah di tangannya dan berkata, 
“Kita harus menghancurkan terowongan itu.Kalau tidak, jika dia 
memasuki dunia baru, semuanya akan berakhir.” 


“Mungkin... kita bisa menggunakan bahan peledak untuk 
meledakkan vila, tapi aku butuh waktu untuk menyiapkannya,” 
saran dewa kimia. 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, pria berkumis 
yang berdiri di samping tiba-tiba berkata, “Serahkan padaku.Anda 
hampir mencapai batas Anda.Cepat dan pergi.Jangan membuat 
pengorbanan yang tidak perlu.” 


Ketika dia mengatakan ini, Apollo dan yang lainnya menghela nafas 
lega.Tidak ada yang tahu kondisi fisik mereka sendiri lebih baik 
dari mereka.Seperti yang dikatakan pria berkumis itu, mereka 
memang berada di ujung tali mereka, alasan mengapa mereka 
masih bertahan sepenuhnya karena harga diri mereka.Tidak ada 
yang malu menjadi orang pertama yang pergi. 


Karena pria berkumis itu bersedia tinggal di belakang untuk 
menyelesaikan pekerjaan, mereka secara alami tidak punya alasan 
untuk bertahan lebih lama lagi.Mereka semua berlari ke vila dan 
mendorong pintu ke Dunia Baru. 


Pria berkumis yang tadi mengawasi dari samping, akhirnya 
bergerak kali ini.Dia melambaikan tangannya dan sebuah novel 
terbang dari rak buku di ruang belajar vila ke tangannya, itu adalah 
buku dari “Star Wars.”. 


Pria berkumis membalik halaman dan di saat berikutnya, seorang 
pria kecil berkulit hijau dengan telinga runcing yang tingginya 
kurang dari 0,7 meter muncul di depannya. 


Ketika kakinya menyentuh rerumputan, dia tidak memperhatikan 
para penyelam di sekitarnya.Sebagai gantinya, dia membungkuk 
kepada pria berjanggut itu terlebih dahulu. 


“Pergi!” Pria berjanggut itu mengangguk padanya. 


Pada saat berikutnya, pedang ringan muncul di tangan humanoid 
berkulit hijau dengan telinga runcing. 


Kekuatan itu disuntikkan ke dalam kristal Kyber.Bola plasma segera 
membentuk bilah pedang di bawah kendali medan magnet! 


Pria kecil berkulit hijau, bertelinga runcing dengan mudah 
menggunakan pisau ini untuk memotong penyelam yang 
menerkamnya menjadi dua bagian. 


Ada begitu banyak buku di rak buku, dan pria berjanggut itu 
memilih “Star Wars” ini karena suatu alasan.Seperti yang diketahui 
semua orang, sebagian besar prajurit Jedi memiliki kemauan yang 
kuat, terutama pemimpin peta Jedi, Master Yoda, yang kekuatan 
spiritualnya sangat kuat. 


Orang harus tahu bahwa dalam keadaan saat ini, hanya ada sedikit 
karakter yang bisa menampilkan potensi penuh mereka.Hanya 
musuh bebuyutan seperti Yoda yang bisa bergerak bebas. 


Namun, meskipun dia bisa bertarung melawan begitu banyak dari 
mereka pada saat yang sama, mustahil baginya untuk mengalahkan 
Penguasa kota di bawah es dengan kekuatannya.Kenyataannya, 
Yoda hanya berhasil bertahan kurang dari satu menit, dia sudah 
menjadi sasaran “Zhang Heng'. 


Saat berikutnya, tubuh kecilnya tiba-tiba bergetar, dan ekspresi 
sedih muncul di wajahnya.Meskipun dia masih mencoba yang 
terbaik untuk melambaikan lightsaber di tangannya, gerakannya 
jelas lebih lambat dari sebelumnya.Tidak butuh waktu lama 
baginya untuk mengungkapkan kekurangannya, dia diterkam oleh 
para penyelam yang berkerumun. 


Setelah kematian Master Yoda, buku “Star Wars' di tangan pria 
berkumis itu juga mulai terbakar. 


Pada saat itu, dia dikelilingi oleh para pengintai.Dia berdiri 
sendirian di depan pintu masuk vila.Namun, wajahnya tidak 
menunjukkan kepanikan seperti dewa-dewa lain di 
hadapannya.Sebaliknya, itu dipenuhi dengan emosi. 


“Apakah kita akhirnya memasuki bab terakhir? Anda datang lebih 
awal dari yang diharapkan, tapi untungnya, waktunya hampir 
habis.” 


“Zhang Heng” tidak menjawab atau bereaksi.Dia bertingkah seolah- 
olah dia belum pernah bertemu dengan pria berkumis itu di dalam 
game belum lama ini. 


Dia bahkan tidak memperhatikan pria berkumis itu.Sebagai 
gantinya, dia memutar kepalanya secara mekanis untuk mencari 
para dewa yang telah melarikan diri.Pada akhirnya, tatapannya 
mendarat di arah tertentu, yang juga merupakan lokasi pintu di 
vila. 


Tidak diketahui bagaimana tatapannya menembus lapisan beton 
bertulang.Setelah memastikan arah, “Zhang Heng' mengambil 
langkah lain menuju pria berkumis itu.Sepertinya dia akan 
menyingkirkan orang yang menghalangi pintu ini terlebih dahulu. 


Saat melihat tuannya beraksi, mereka yang sudah tidak sabar segera 
mengikuti dan menerkam pria berkumis itu. 


Pada akhirnya, pria berkumis itu tiba-tiba mundur dua langkah dan 
membuka pintu yang seharusnya dijaga ketat di belakangnya.Pada 
saat yang sama, dia membuat gerakan 'tolong', dan tubuhnya 
menjadi semakin transparan, akhirnya, dia berubah menjadi 
seberkas cahaya dan terbang ke buku tertentu di rak buku. 


“Zhang Heng” mengabaikan lalat yang melarikan diri di tengah 
jalan dan terus berjalan ke depan, seolah-olah tidak ada yang bisa 
menghentikannya di dunia ini. 


Dia berjalan ke vila dan berjalan sampai ke pintu tanpa halangan. 


“Zhang Heng” tidak ragu-ragu.Dia mengulurkan tangan untuk 
mendorong pintu, tetapi saat berikutnya, jarum detik pada bintang 
laut yang sudah berhenti bergerak tiba-tiba mulai berputar lagi. 


Jarum menit dan jarum jam mulai bergerak.Kecepatan mereka lebih 
cepat dari jam tangan biasa, dan mereka akhirnya berhenti pada 
pukul 23:55. 


Nomor ini memiliki arti khusus bagi Zhang Heng.Itu adalah awal 
dari setiap dungeon run, dan itu juga berarti bahwa pengalaman 
baru yang luar biasa akan segera dimulai. 


Namun, “Zhang Heng” hanya berbalik untuk melihat bintang laut di 
tangannya.Dia tidak merasakan apa-apa, jadi dia melepas arloji dan 
melemparkannya ke samping, lalu, dia mendorong pintu di 
depannya. 


Satu langkah, hanya satu langkah lagi, dan dia akan dapat 
memasuki dunia baru, sepenuhnya menghilangkan semua Masalah, 
dan membawa kehancuran ke setiap sudut dunia. 


Ch.131 


Bab 131: 131 


Zhang Heng berdiri di geladak, menyaksikan api menyala di laut. 
Meskipun dia telah melalui perang, dia masih merasa sulit untuk 
menonton seseorang melakukan pembantaian. Menggunakan 
meriam untuk mengeksekusi sekelompok personel angkatan laut 
yang menyerah dan membunuh mereka di tengah pertempuran 
adalah dua hal yang sama sekali berbeda. 


Menimbang bahwa kapal ini berada di bawah kepemimpinan Orff 
dan Teach dan bahwa masalah ini ada hubungannya dengan uang 
semua orang, Zhang Heng tahu bahwa dia tidak berdaya untuk 
mengubah apa pun bahkan jika dia menyuarakan pendapatnya. 


Ketika dia berada di Finlandia, Simone ada di sana untuk 
menemaninya. Saat ini, yang dia miliki hanyalah Marvin. Kali ini, 
Marvin tidak panik seperti biasanya. Sebaliknya, dia senang bahwa 
setiap musuh mati. 


“Tidak ada gunanya bagimu meskipun mereka semua mati. Anda 
sadar bahwa foto Anda ada di seluruh pelabuhan, bukan? Semua 
orang tahu Anda seorang bajak laut. ” 


“Aku sudah selesai. Saya mendengar ada hukuman yang sama 
untuk setiap bajak laut di setiap negara kecuali Nassau. Kejahatan 
itu dapat dihukum mati setelah mereka mengkonfirmasi bahwa 
Anda adalah bajak laut. Saya tidak akan bisa mewarisi pertanian 
ayah saya jika saya mati! Apa aku ditakdirkan menjadi koki di 
kapal bajak laut selamanya? ” seru Marvin kesal. 


Meski begitu, dia semua ceria lagi setelah beberapa saat. 


Namun, pada saat berikutnya, kaki kirinya, yang hendak 
melangkah, tiba-tiba berhenti di udara, tidak bisa bergerak. 


“Zhang Heng' mengerutkan kening.Sejak dia mengambil alih tubuh 
ini, dia belum pernah menghadapi situasi yang aneh seperti 
itu.Alasannya sangat sederhana, karena tubuh ini sudah mengalir 
dengan darahnya, itu adalah bagian dari dirinya.Dia memasuki 
tubuh ini dengan nama turun, tetapi pada kenyataannya, itu lebih 
seperti mengambil kembali sesuatu yang seharusnya menjadi 
miliknya sejak lama. 


Tapi sekarang, dia bisa dengan jelas merasakan bahwa dia 
kehilangan kendali atas tubuhnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1428 


Bab 1428: Bab 1428 — Legenda Baru (Akhir) 


Aura yang kuat dan menakutkan naik ke langit, menyebabkan 
ruang di sekitarnya berubah! 


Ini adalah kekuatan menakutkan dari Cthulhu, dan kekuatan ini 
berasal dari ketakutan akan hal yang tidak diketahui! 


Itu tampak sangat tak terbendung, seolah-olah itu adalah 
keputusasaan itu sendiri! 


Para dewa di luar vila telah membuktikan bahwa bahkan jika 
mereka bergabung, mereka tidak akan menandingi kekuatan ini. 
Dengan kekuatan ini, “Zhang Heng' telah mendapatkan kembali 
kendali atas tubuhnya. Namun, pada saat berikutnya.., gelang 
Fishbone yang tergantung di belakang pintu tiba-tiba bergetar. 


Kemudian, dari suatu tempat yang jauh, terdengar teriakan ikan 
paus! 


Teriakan Paus ditenggelamkan oleh aura menakutkan yang tak 
terlukiskan. Tampaknya sangat kecil, tetapi tidak menghilang. Itu 
seperti harapan itu sendiri. 


Tubuh “Zhang Heng” sekali lagi terjepit ke tanah, tapi ini bukan 
sesuatu yang benar-benar membuatnya bingung, yang benar-benar 
membuatnya bingung adalah dia menyadari bahwa sebagian dari 
kekuatan di tubuhnya sebenarnya telah mengalir ke tempat yang 
tidak diketahui. 


Dia bisa dengan jelas merasakan bahwa di tempat itu, jiwa yang 
baru tapi familiar sedang dilahirkan! 


Tapi Bagaimana ini mungkin? ! 


Jiwa manusia yang muncul di dunia ini secara tidak sengaja telah 
dihancurkan sepenuhnya olehnya ketika dia turun ke tubuh ini, 
seperti kaca yang telah dikembalikan ke keadaan molekulnya, 
secara logika, seharusnya tidak dipulihkan. 


Tapi sekarang, hal luar biasa ini memang terjadi padanya. 


Meskipun dia baru mengambil alih tubuh ini selama beberapa 
bulan, “Zhang Heng” merasa bahwa dia telah beradaptasi dan 
membiasakan diri dengan tubuh baru ini. Namun, pada saat ini, dia 
menyadari bahwa dia tidak tahu di mana jiwa baru itu berada. 


Dia ingin bergerak, tetapi dia tidak bisa melakukannya. Karena itu, 
dia hanya bisa terus melepaskan kekuatan yang tak tertandingi itu, 
mencoba menghancurkan jiwa baru secara langsung melalui 
tekanan. Namun, saat dia terus meningkatkan kekuatannya .., 
“Zhang Heng” terkejut menemukan bahwa kekuatannya yang 
hilang juga meningkat. 


Faktanya, kekuatan yang dia lepaskan seperti nutrisi, terus-menerus 
memasok jiwa baru dan membantunya menyelesaikan seluruh 
proses pemecahan cangkang. 


Setelah 132 hari kehancuran dan kegelapan, Zhang Heng membuka 
matanya lagi. 


Namun, ini bukan dunia yang dia kenal. 


Dia menyadari bahwa dia sedang berdiri di jalan yang terbakar, 


seperti dalam mimpi. Semua yang dilihatnya terbakar gila-gilaan, 
dan manusia yang tersisa tertawa terbahak-bahak, saling 
membunuh untuk bersenang-senang, seolah-olah mereka tidak 
berada di neraka, tetapi di surga. 


Di bukit mayat duduk dia yang lain, seperti penguasa dunia, 
menatapnya dari atas. Ada ekspresi ejekan yang langka di matanya, 
seolah-olah dia mengatakan bahwa itu sudah terlambat. 


Zhang Heng mengerutkan kening. Apakah ada yang salah dengan 
rencana sebelumnya? Apakah gadis kecil yang bertanggung jawab 
untuk mengirim USB ke Han Lu gagal menyelesaikan misinya, atau 
apakah dewa fiksi gagal menempatkan semua item kunci yang 
memicu kelahiran kembali di tempatnya, atau apakah novelnya 
tidak cepat dipahami? dia harapkan? Atau ada yang tidak beres di 
tempat lain yang tidak terpikirkan olehnya sebelumnya. 


Zhang Heng tidak punya waktu untuk memikirkannya karena dia 
melihat sisa yang selamat, penyelam setengah manusia, setengah 
ikan-seperti katak, dan versi yang lebih kecil dari antek bintang 
Cthulhu berkerumun ke arahnya, tepat ketika Zhang Heng akan 
melakukannya. berbalik untuk menghadapi musuh, dia menyadari 
bahwa tubuhnya membeku di tempat seperti dalam mimpi. 


Zhang Heng memejamkan matanya seolah-olah dia telah menerima 
nasibnya dan nasib dunia. 


Namun, dia tiba-tiba berkata, “Sepertinya kamu benar-benar tidak 
bisa melakukan apa pun padaku. Jika itu hanya ilusi tingkat ini, 
mengapa Anda tidak mengaku kalah saja?” 


Saat dia mengatakan ini, mayat dan monster di sekitarnya sudah 
menghilang. 


Zhang Heng membuka matanya untuk kedua kalinya dan 


menyadari bahwa dia telah kembali ke istana bawah laut. Dia 
berdiri berhadap-hadapan dengan bayangan hitam yang sebesar 
gunung dan menghadapi aura menakutkan. 


Pada saat itu, dunia menjadi sangat sunyi. Seolah-olah hanya ada 
satu orang dan satu monster yang tersisa. 


“Dulu aku mengira kamu tumbuh karena takut menelan manusia. 
Baru setelah saya melihat Anda, tidak, pencipta kami, saya 
menyadari apa yang sebenarnya membuat Anda, ”kata Zhang Heng 
sambil menatap lurus ke monster di depannya. 


Monster di depannya sepertinya tidak mendengarnya. Itu menyeret 
tubuhnya yang besar dan berjalan ke arahnya selangkah demi 
selangkah. Tentakelnya yang tebal terseret di tanah dan 
mengeluarkan suara mengerikan yang bergema di atas istana. 


Namun, Zhang Heng, yang berada di depannya, tidak melarikan diri 
dan juga tidak siap untuk bertarung. 


“Kehidupan yang penuh keputusasaan dan kesepian adalah hal 
yang paling menakutkan di dunia ini. “Namun, jangan khawatir. 
Berbeda dengan orang lain di dunia ini yang tidak memahamimu 
dan hanya ingin menghancurkanmu, aku tidak berniat 
membunuhmu. Apalagi kehidupan keputusasaan dan kesepian tidak 
bisa dibunuh, sama seperti Anda tidak pernah bisa membunuh saya 
sepenuhnya karena Harapan selalu ada. Jadi...” 


Zhang Heng berhenti sejenak dan melanjutkan, “Selanjutnya, saya 
khawatir kita harus berbagi tubuh ini dan menghabiskan cukup 
banyak waktu bersama. Saat ini, Anda dapat menggunakan 24 jam 
selama sekitar 23 jam dan 50 menit, dan saya dapat menggunakan 
sisa 10 menit. Jangan terlihat begitu sedih. Sisi baiknya, setidaknya 
kamu tidak akan kesepian seperti sebelumnya.” 


Ketika monster itu mendengar ini, dia berhenti di jalurnya. 


Meskipun tetap diam, Zhang Heng sepertinya tahu apa yang akan 
dikatakannya, “Apakah Anda mencoba mengatakan bahwa 10 
menit tidak akan mengubah apa pun? Bahwa Anda akan 
menghancurkan dunia sementara saya tidak bisa mengendalikan 
tubuh saya? “Sayangnya, karena Anda memiliki 10 menit saya, 
rencana awal Anda tidak dapat berjalan. 


“Dalam 10 menit saya berikutnya, saya akan membawa Anda ke 
dunia baru. Semua karakter sudah ada di posisinya, tetapi posisi 
bos terakhir masih kosong karena mereka tidak dapat menemukan 
karakter yang kuat, dan posisi terakhir ini dibuat khusus untuk 
kita.” 


Zhang Heng sepertinya memikirkan sesuatu saat dia menepuk 
kepalanya dan menambahkan, “Oh, omong-omong, aku hampir 
lupa menyebutkan, meskipun di permukaan alokasi waktu kita 
adalah 23 jam 50 menit versus 10 menit, pada kenyataannya, hari 
memiliki 48 jam, jadi sebenarnya, rasio waktu kita adalah 23 jam 
50 menit versus 24 jam 10 menit. 


“Ini jauh lebih adil, dan dalam hal ini, hari saya 10 menit lebih 
lama dari rata-rata orang. Saya tidak punya masalah dengan itu. 
Juga, aliran waktu di dunia itu juga akan sedikit berbeda dari dunia 
nyata. Saya harap Anda tidak akan terlalu terkejut ketika kita 
masuk nanti. ” 


“Baiklah, itu saja yang harus saya katakan. Masih banyak hal yang 
harus saya lakukan. Saya perlu memastikan bahwa Anda tidak 
dapat melarikan diri dari dunia itu. Saya perlu membantu orang 
lain menenangkan Dewa lama dan Dewa Baru yang ditipu ke dunia 
itu. Setelah itu, saya perlu mempersiapkan dunia game untuk 
dibuka kembali untuk menyambut pemain. Setelah semua ini 
selesai, jika masih ada waktu, saya ingin menggunakan sisa waktu 
saya untuk bertemu dengan beberapa teman lama.” 


Setelah mengatakan ini, Zhang Heng menutup matanya lagi. 
“Selanjutnya, mari kita menulis legenda baru bersama.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1428: Bab 1428 — Legenda Baru (Akhir) 


Aura yang kuat dan menakutkan naik ke langit, menyebabkan 
ruang di sekitarnya berubah! 


Ini adalah kekuatan menakutkan dari Cthulhu, dan kekuatan ini 
berasal dari ketakutan akan hal yang tidak diketahui! 


Itu tampak sangat tak terbendung, seolah-olah itu adalah 
keputusasaan itu sendiri! 


Para dewa di luar vila telah membuktikan bahwa bahkan jika 
mereka bergabung, mereka tidak akan menandingi kekuatan 
ini.Dengan kekuatan ini, “Zhang Heng' telah mendapatkan kembali 
kendali atas tubuhnya.Namun, pada saat berikutnya., gelang 
Fishbone yang tergantung di belakang pintu tiba-tiba bergetar. 


Kemudian, dari suatu tempat yang jauh, terdengar teriakan ikan 
paus! 


Teriakan Paus ditenggelamkan oleh aura menakutkan yang tak 
terlukiskan.Tampaknya sangat kecil, tetapi tidak menghilang.Itu 
seperti harapan itu sendiri. 


Tubuh “Zhang Heng” sekali lagi terjepit ke tanah, tapi ini bukan 
sesuatu yang benar-benar membuatnya bingung, yang benar-benar 
membuatnya bingung adalah dia menyadari bahwa sebagian dari 


kekuatan di tubuhnya sebenarnya telah mengalir ke tempat yang 
tidak diketahui. 


Dia bisa dengan jelas merasakan bahwa di tempat itu, jiwa yang 
baru tapi familiar sedang dilahirkan! 


Tapi Bagaimana ini mungkin? ! 


Jiwa manusia yang muncul di dunia ini secara tidak sengaja telah 
dihancurkan sepenuhnya olehnya ketika dia turun ke tubuh ini, 
seperti kaca yang telah dikembalikan ke keadaan molekulnya, 
secara logika, seharusnya tidak dipulihkan. 


Tapi sekarang, hal luar biasa ini memang terjadi padanya. 


Meskipun dia baru mengambil alih tubuh ini selama beberapa 
bulan, “Zhang Heng” merasa bahwa dia telah beradaptasi dan 
membiasakan diri dengan tubuh baru ini.Namun, pada saat ini, dia 
menyadari bahwa dia tidak tahu di mana jiwa baru itu berada. 


Dia ingin bergerak, tetapi dia tidak bisa melakukannya.Karena itu, 
dia hanya bisa terus melepaskan kekuatan yang tak tertandingi itu, 
mencoba menghancurkan jiwa baru secara langsung melalui 
tekanan.Namun, saat dia terus meningkatkan kekuatannya., “Zhang 
Heng” terkejut menemukan bahwa kekuatannya yang hilang juga 
meningkat. 


Faktanya, kekuatan yang dia lepaskan seperti nutrisi, terus-menerus 
memasok jiwa baru dan membantunya menyelesaikan seluruh 
proses pemecahan cangkang. 


Setelah 132 hari kehancuran dan kegelapan, Zhang Heng membuka 
matanya lagi. 


Namun, ini bukan dunia yang dia kenal. 


Dia menyadari bahwa dia sedang berdiri di jalan yang terbakar, 
seperti dalam mimpi.Semua yang dilihatnya terbakar gila-gilaan, 
dan manusia yang tersisa tertawa terbahak-bahak, saling 
membunuh untuk bersenang-senang, seolah-olah mereka tidak 
berada di neraka, tetapi di surga. 


Di bukit mayat duduk dia yang lain, seperti penguasa dunia, 
menatapnya dari atas.Ada ekspresi ejekan yang langka di matanya, 
seolah-olah dia mengatakan bahwa itu sudah terlambat. 


Zhang Heng mengerutkan kening.Apakah ada yang salah dengan 
rencana sebelumnya? Apakah gadis kecil yang bertanggung jawab 
untuk mengirim USB ke Han Lu gagal menyelesaikan misinya, atau 
apakah dewa fiksi gagal menempatkan semua item kunci yang 
memicu kelahiran kembali di tempatnya, atau apakah novelnya 
tidak cepat dipahami? dia harapkan? Atau ada yang tidak beres di 
tempat lain yang tidak terpikirkan olehnya sebelumnya. 


Zhang Heng tidak punya waktu untuk memikirkannya karena dia 
melihat sisa yang selamat, penyelam setengah manusia, setengah 
ikan-seperti katak, dan versi yang lebih kecil dari antek bintang 
Cthulhu berkerumun ke arahnya, tepat ketika Zhang Heng akan 
melakukannya.berbalik untuk menghadapi musuh, dia menyadari 
bahwa tubuhnya membeku di tempat seperti dalam mimpi. 


Zhang Heng memejamkan matanya seolah-olah dia telah menerima 
nasibnya dan nasib dunia. 


Namun, dia tiba-tiba berkata, “Sepertinya kamu benar-benar tidak 
bisa melakukan apa pun padaku.Jika itu hanya ilusi tingkat ini, 
mengapa Anda tidak mengaku kalah saja?” 


Saat dia mengatakan ini, mayat dan monster di sekitarnya sudah 


menghilang. 


Zhang Heng membuka matanya untuk kedua kalinya dan 
menyadari bahwa dia telah kembali ke istana bawah laut.Dia 
berdiri berhadap-hadapan dengan bayangan hitam yang sebesar 
gunung dan menghadapi aura menakutkan. 


Pada saat itu, dunia menjadi sangat sunyi.Seolah-olah hanya ada 
satu orang dan satu monster yang tersisa. 


“Dulu aku mengira kamu tumbuh karena takut menelan 
manusia.Baru setelah saya melihat Anda, tidak, pencipta kami, saya 
menyadari apa yang sebenarnya membuat Anda, ”kata Zhang Heng 
sambil menatap lurus ke monster di depannya. 


Monster di depannya sepertinya tidak mendengarnya.Itu menyeret 
tubuhnya yang besar dan berjalan ke arahnya selangkah demi 
selangkah.Tentakelnya yang tebal terseret di tanah dan 
mengeluarkan suara mengerikan yang bergema di atas istana. 


Namun, Zhang Heng, yang berada di depannya, tidak melarikan diri 
dan juga tidak siap untuk bertarung. 


“Kehidupan yang penuh keputusasaan dan kesepian adalah hal 
yang paling menakutkan di dunia ini.“Namun, jangan 
khawatir.Berbeda dengan orang lain di dunia ini yang tidak 
memahamimu dan hanya ingin menghancurkanmu, aku tidak 
berniat membunuhmu.Apalagi kehidupan keputusasaan dan 
kesepian tidak bisa dibunuh, sama seperti Anda tidak pernah bisa 
membunuh saya sepenuhnya karena Harapan selalu ada.Jadi...” 


Zhang Heng berhenti sejenak dan melanjutkan, “Selanjutnya, saya 
khawatir kita harus berbagi tubuh ini dan menghabiskan cukup 

banyak waktu bersama.Saat ini, Anda dapat menggunakan 24 jam 
selama sekitar 23 jam dan 50 menit, dan saya dapat menggunakan 


“Untungnya, aku masih memiliki harta karun Kidd. Selama saya 
bisa mendapatkannya, saya bisa memiliki kehidupan yang baik di 
Nassau, meskipun saya tidak bisa kembali ke bagian dunia yang 
beradab. Saya tidak perlu mempertaruhkan hidup saya di laut lagi! 
Mungkin saya bahkan bisa menikahi beberapa istri yang cantik 
juga.” 


Zhang Heng tidak ingin menghancurkan mimpinya, tidak 
mengatakan apa-apa setelah itu. Melihat kapal yang tenggelam, 
Zhang Heng perlahan menemukan jawaban untuk salah satu 
pertanyaannya. Dia menyadari bahwa harta karun Kidd mungkin 
hanyalah alat yang digunakan Orff untuk memanipulasi para 
perompak. Dia punya agendanya sendiri. Apa Zhang Heng masih 
tidak tahu adalah alasan di balik Orff meyakinkan para perompak 
untuk melawan angkatan laut. Dia tidak akan mendapat manfaat 
dari usaha sembrono seperti itu. 


Kisah Orff membantai 400 pelaut angkatan laut mungkin untuk 
tujuan membangun kepercayaan pada kemampuannya. Zhang Heng 
bisa melihat Vengeance dalam pandangan Orff ketika dia menarik 
pelatuknya. Dia akhirnya mengerti bahwa Orff dan target kapten 
selalu menjadi angkatan laut. Dalam keadaan normal, para 
perompak menjauh dari angkatan laut, di mana tidak ada yang 
cukup bodoh untuk melakukan upaya berisiko seperti itu. 


Enam bagian peta harta yang terpisah telah menjadi kuda trojan 
yang digunakan Orff dalam meyakinkan para perompak untuk 
menyerang musuh mana pun yang diinginkannya. Sayangnya, tidak 
ada seorang pun di kapal menyadari bahwa kapten dan juru mudi 
tidak membawa mereka untuk berburu harta karun, melainkan, 
perjalanan pembalasan dan balas dendam pribadi. 


Namun demikian, ini semua potongan. Untuk saat ini, Zhang Heng 
tidak dapat menemukan bukti kuat untuk mendukung 
pendiriannya. Pembalasan semua orang Oueen Anne seperti 
Marvin, mereka senang mendapatkan bagian harta yang akan 


sisa 10 menit.Jangan terlihat begitu sedih.Sisi baiknya, setidaknya 
kamu tidak akan kesepian seperti sebelumnya.” 


Ketika monster itu mendengar ini, dia berhenti di jalurnya. 


Meskipun tetap diam, Zhang Heng sepertinya tahu apa yang akan 
dikatakannya, “Apakah Anda mencoba mengatakan bahwa 10 
menit tidak akan mengubah apa pun? Bahwa Anda akan 
menghancurkan dunia sementara saya tidak bisa mengendalikan 
tubuh saya? “Sayangnya, karena Anda memiliki 10 menit saya, 
rencana awal Anda tidak dapat berjalan. 


“Dalam 10 menit saya berikutnya, saya akan membawa Anda ke 
dunia baru.Semua karakter sudah ada di posisinya, tetapi posisi bos 
terakhir masih kosong karena mereka tidak dapat menemukan 
karakter yang kuat, dan posisi terakhir ini dibuat khusus untuk 
kita.” 


Zhang Heng sepertinya memikirkan sesuatu saat dia menepuk 
kepalanya dan menambahkan, “Oh, omong-omong, aku hampir 
lupa menyebutkan, meskipun di permukaan alokasi waktu kita 
adalah 23 jam 50 menit versus 10 menit, pada kenyataannya, hari 
memiliki 48 jam, jadi sebenarnya, rasio waktu kita adalah 23 jam 
50 menit versus 24 jam 10 menit. 


“Ini jauh lebih adil, dan dalam hal ini, hari saya 10 menit lebih 
lama dari rata-rata orang.Saya tidak punya masalah dengan 
itu.Juga, aliran waktu di dunia itu juga akan sedikit berbeda dari 
dunia nyata.Saya harap Anda tidak akan terlalu terkejut ketika kita 
masuk nanti.” 


“Baiklah, itu saja yang harus saya katakan.Masih banyak hal yang 
harus saya lakukan.Saya perlu memastikan bahwa Anda tidak dapat 
melarikan diri dari dunia itu.Saya perlu membantu orang lain 
menenangkan Dewa lama dan Dewa Baru yang ditipu ke dunia 
itu.Setelah itu, saya perlu mempersiapkan dunia game untuk dibuka 


kembali untuk menyambut pemain.Setelah semua ini selesai, jika 
masih ada waktu, saya ingin menggunakan sisa waktu saya untuk 
bertemu dengan beberapa teman lama.” 


Setelah mengatakan ini, Zhang Heng menutup matanya 
lagi. “Selanjutnya, mari kita menulis legenda baru bersama.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Aliansi Fang Dalin) 


Bab 1429: Masalah Para Dewa (Berkat Pemimpin Aliansi Fang 
Dalin) 


“Maaf, area ini belum dibuka untuk saat ini.” 


Karena semakin banyak dewa mulai menjelajahi daerah itu, 
semakin banyak orang menerima pemberitahuan serupa. 


Kali ini, bukan hanya dewa kartu tarot. Ekspresi para dewa lainnya 
juga berubah. 


“Apakah karena Game? Kami sudah mencapai titik ini, namun dia 
masih ingin bersekongkol melawan kami? ” 


“Apa sebenarnya yang coba dilakukan game? Apakah dia mencoba 
memenjarakan kita di Tempat Terkutuk Selamanya ini?” 


“Di mana Isis? siapa yang dekat dengannya sebelum dia masuk? 
Kami tahu ke mana dia kabur.” 


Para dewa berteriak-teriak, mencoba yang terbaik untuk mencari 
tahu apa yang sebenarnya terjadi. Sayangnya, ada berbagai macam 
tebakan, tetapi hanya beberapa saran yang berguna. 


Pada saat ini, seseorang akhirnya memperhatikan Kronos yang 
diam, yang telah menonton dengan dingin dari samping. Dia 


berkata kepadanya, “Dewa waktu, apakah Anda punya saran bagus 
untuk kesulitan kita saat ini?” 


Kronos membuka mulutnya dan meludahkan sepatah kata pun. 


“Tunggu? Tunggu apa?” Hercules mengerutkan kening, “Orang dari 
kota underice itu masih di belakang kita. Kami tidak tahu apakah 
dewa novel akan berhasil menghancurkan pintu itu. Ayo cepat dan 
temukan Gam atau ISIS. Setidaknya potong bagian itu sebelum kita 
membicarakan hal lain.” 


Mendengar ini, Cronus mendengus dingin. Dia awalnya tidak ingin 
menjelaskan lebih lanjut, tetapi melihat bahwa ada dewa lain yang 
melihat ke atas, dia mengerti bahwa jika dia ingin meninggalkan 
tempat ini di masa depan, dia akan membutuhkan bantuan orang 
lain, pada saat ini, dia harus menyatukan semua. kekuatan yang 
bisa disatukan, jadi dia dengan sabar melanjutkan. 


“Karena gameme telah melakukan ini dan telah bersekongkol 
melawan kita semua, tidak mungkin baginya untuk sama sekali 
tidak siap menghadapi situasi di luar pintu. Hubungannya dengan 
dewa novel luar biasa. Apakah itu di sini atau di luar, harus ada 
beberapa pengaturan. Apalagi kita sekarang berada di wilayahnya. 
Tidak ada cara lain selain menunggu.” 


Alis Hercules sedikit mengendur. Dia harus mengakui bahwa kata- 
kata Kronos terdengar masuk akal, tetapi dia masih bertanya.., 
“Lalu berapa lama kita harus menunggu di tempat sialan ini? 
Sehari, Seminggu, atau Sebulan? Jika gaime tidak datang mencari 
kita, bukankah kita harus menunggu sampai laut mengering dan 
bebatuan membusuk?” 


“Meskipun situasi yang Anda sebutkan mungkin terjadi, 

kemungkinannya sangat kecil,” kata Chronos, “Gaime bukan orang 
gila seperti Seth. Ada logika kuat di balik semua yang dia lakukan. 
Hanya dengan melihat dekorasi dan dekorasi tempat ini, kita dapat 


melihat bahwa ini hanyalah area yang mirip dengan stasiun transit. 
Dalam keadaan normal, kami tidak akan tinggal lama di sini.” 


Seolah mengkonfirmasi kata-kata Kronos, tidak lama setelah dia 
selesai berbicara, layar besar di tengah ruang tunggu dan semua 
televisi yang tergantung menyala. 


Para dewa akhirnya melihat wajah muda itu lagi setelah lima 
bulan! 


Gaime, dewa permainan, muncul di layar dengan sepasang mata 
mengantuk. Dia tampak seperti siswa sekolah dasar yang baru saja 
bermain game sepanjang malam tetapi masih harus bangun pagi 
untuk pergi ke sekolah. 


Meskipun banyak orang tidak puas dengan perilaku Gaime yang 
menjebak mereka di aula tunggu ini, Gaime tetaplah pemimpin 
para dewa. Pamornya dari sebelumnya masih ada, terutama pada 
saat ini di mana Cthulhu telah melarikan diri dari kandangnya di 
bawah laut, dia telah membantai jalannya melalui dunia manusia, 
memaksa para dewa untuk bersembunyi di dunia baru, ketakutan 
seperti anjing liar. 


Pada saat ini, baik dewa baru maupun dewa lama melewatkan hari- 
hari ketika Gaime masih hidup. 


Beberapa orang bahkan melihat air mata kegembiraan GAIME. 
Namun, dewa permainan itu terlihat sedikit malu. Dia menggaruk 
kepalanya dan menyesuaikan kamera di depannya, pada saat yang 
sama, dia sepertinya menggunakan waktu ini untuk mengatur kata- 
katanya. Akhirnya, dia berkata, “Selamat datang, Selamat datang di 


, ” 


“stasiun. 


“Stasiun?” Kronos mengangkat alisnya. “Jadi, tempat ini 
sebenarnya hanya stasiun transit. Saya hanya ingin tahu, ke mana 


arah kereta di stasiun Anda?” 


“Ke berbagai ruang bawah tanah di dunia game,” jawab anak kecil 
itu dengan cepat seolah-olah dia bisa mendengar pertanyaan 
Kronos. 


Para dewa gempar ketika mereka mendengar ini. Dunia game 
sebelumnya dibangun oleh mereka setelah mereka menerima 
undangan Gaime. Namun, mereka tidak pernah tahu bahwa.., ada 
tempat yang disebut stasiun tersembunyi di dunia game itu. 


Tentu saja, Gam telah hilang selama empat bulan. Dengan 
kekuatannya, dia bisa membangun situs baru sendiri. Namun, untuk 
menghubungkan area baru yang disebut stasiun ke berbagai 
dungeon.., ini melibatkan penyesuaian struktur struktur aslinya. Itu 
adalah hal yang sangat sulit. Itu pada dasarnya setara dengan 
membalikkan setengah dari permainan dan mengulanginya. 


Oleh karena itu, hanya ada satu penjelasan untuk situasi saat ini, 
yaitu bahwa area yang disebut stasiun ini telah ada dalam rencana 
GAIME sejak dia mulai membangun dunia game yang luar biasa 
yang dia bayangkan, hanya saja dia menyembunyikannya, dan 
tidak ada orang lain yang mengetahuinya kecuali dia. 


Hanya sampai hari ini area ini mulai digunakan dan menyambut 
tamu pertama. 


Pada saat ini, bahkan dewa Pan, yang tidak suka menggunakan 
otaknya, bereaksi. Dia menundukkan kepalanya dengan tanduk 
kambing, “Dewa permainan yang terhormat, Gaime, mengapa kamu 
meninggalkan area seperti itu di belakang kami?” 


“Agar game bisa masuk ke tahap ketiga,” jawab Gaime di setiap 
pertanyaan. 


“Tahap ketiga? Tahap ketiga apa? Kami pikir kami sudah sepakat 
bahwa game ini hanya disiapkan untuk pemain manusia, “dewa 
mobil berkata, “Tahap pertama nyaman bagi kami untuk memilih 
agen yang kami sukai, dan tahap kedua adalah bagi agen itu untuk 
membunuh satu sama lain. lainnya untuk mengakhiri konflik di 
antara kita, untuk meninggalkan tradisi kuno dan berdarah itu, dan 
untuk melangkah ke era peradaban. Adapun tahap ketiga, apa itu? ” 


Mendengar ini, Gaime terdiam sejenak, lalu dia berkata lagi.., 
“Maaf, saya telah menyembunyikan beberapa hal dari semua orang 
sebelumnya, dan saya yakin beberapa dari Anda telah menebak 
tujuan sebenarnya dari membangun permainan ini.” 


“Kamu gila? !” kata Kronos dengan wajah cemberut. “Kamu 
mungkin yang terkuat di antara kami, tetapi hak apa yang kamu 
miliki untuk memutuskan nasib kita semua? Untuk memutuskan di 
mana kita tinggal?” 


Kata-katanya juga mendapat persetujuan dari sekelompok dewa. 


Namun, pada saat ini, Gaime secara bertahap pulih dari rasa malu 
awalnya. Ketika dia mendengar pertanyaan tentang dewa waktu, 
dia menggaruk kepalanya lagi. “Bukankah kamu yang tidak punya 
pilihan selain memasuki dunia gameku untuk mencari 
perlindungan?” 


“Dan jika kamu benar-benar memikirkannya, bukankah ini masalah 
yang kamu sebabkan? Cronos, kaulah yang membawa manusia itu 
keluar kota di bawah es dan menjadikannya agenmu. Pada saat 
yang sama, Anda menyembunyikan identitas aslinya.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Aliansi Fang Dalin) 


Bab 1429: Masalah Para Dewa (Berkat Pemimpin Aliansi Fang 
Dalin) 


“Maaf, area ini belum dibuka untuk saat ini.” 


Karena semakin banyak dewa mulai menjelajahi daerah itu, 
semakin banyak orang menerima pemberitahuan serupa. 


Kali ini, bukan hanya dewa kartu tarot.Ekspresi para dewa lainnya 
juga berubah. 


“Apakah karena Game? Kami sudah mencapai titik ini, namun dia 
masih ingin bersekongkol melawan kami? ” 


“Apa sebenarnya yang coba dilakukan game? Apakah dia mencoba 
memenjarakan kita di Tempat Terkutuk Selamanya ini?” 


“Di mana Isis? siapa yang dekat dengannya sebelum dia masuk? 
Kami tahu ke mana dia kabur.” 


Para dewa berteriak-teriak, mencoba yang terbaik untuk mencari 
tahu apa yang sebenarnya terjadi.Sayangnya, ada berbagai macam 
tebakan, tetapi hanya beberapa saran yang berguna. 


Pada saat ini, seseorang akhirnya memperhatikan Kronos yang 
diam, yang telah menonton dengan dingin dari samping.Dia berkata 
kepadanya, “Dewa waktu, apakah Anda punya saran bagus untuk 
kesulitan kita saat ini?” 


Kronos membuka mulutnya dan meludahkan sepatah kata pun. 


“Tunggu? Tunggu apa?” Hercules mengerutkan kening, “Orang dari 
kota underice itu masih di belakang kita.Kami tidak tahu apakah 
dewa novel akan berhasil menghancurkan pintu itu.Ayo cepat dan 
temukan Gam atau ISIS.Setidaknya potong bagian itu sebelum kita 
membicarakan hal lain.” 


Mendengar ini, Cronus mendengus dingin.Dia awalnya tidak ingin 
menjelaskan lebih lanjut, tetapi melihat bahwa ada dewa lain yang 
melihat ke atas, dia mengerti bahwa jika dia ingin meninggalkan 
tempat ini di masa depan, dia akan membutuhkan bantuan orang 
lain, pada saat ini, dia harus menyatukan semua.kekuatan yang bisa 
disatukan, jadi dia dengan sabar melanjutkan. 


“Karena gameme telah melakukan ini dan telah bersekongkol 
melawan kita semua, tidak mungkin baginya untuk sama sekali 
tidak siap menghadapi situasi di luar pintu.Hubungannya dengan 
dewa novel luar biasa.Apakah itu di sini atau di luar, harus ada 
beberapa pengaturan.Apalagi kita sekarang berada di 
wilayahnya.Tidak ada cara lain selain menunggu.” 


Alis Hercules sedikit mengendur.Dia harus mengakui bahwa kata- 
kata Kronos terdengar masuk akal, tetapi dia masih bertanya., “Lalu 
berapa lama kita harus menunggu di tempat sialan ini? Sehari, 
Seminggu, atau Sebulan? Jika gaime tidak datang mencari kita, 
bukankah kita harus menunggu sampai laut mengering dan 
bebatuan membusuk?” 


“Meskipun situasi yang Anda sebutkan mungkin terjadi, 
kemungkinannya sangat kecil,” kata Chronos, “Gaime bukan orang 
gila seperti Seth.Ada logika kuat di balik semua yang dia 
lakukan.Hanya dengan melihat dekorasi dan dekorasi tempat ini, 
kita dapat melihat bahwa ini hanyalah area yang mirip dengan 
stasiun transit.Dalam keadaan normal, kami tidak akan tinggal lama 
di sini.” 


Seolah mengkonfirmasi kata-kata Kronos, tidak lama setelah dia 


selesai berbicara, layar besar di tengah ruang tunggu dan semua 
televisi yang tergantung menyala. 


Para dewa akhirnya melihat wajah muda itu lagi setelah lima 
bulan! 


Gaime, dewa permainan, muncul di layar dengan sepasang mata 
mengantuk.Dia tampak seperti siswa sekolah dasar yang baru saja 
bermain game sepanjang malam tetapi masih harus bangun pagi 
untuk pergi ke sekolah. 


Meskipun banyak orang tidak puas dengan perilaku Gaime yang 
menjebak mereka di aula tunggu ini, Gaime tetaplah pemimpin 
para dewa.Pamornya dari sebelumnya masih ada, terutama pada 
saat ini di mana Cthulhu telah melarikan diri dari kandangnya di 
bawah laut, dia telah membantai jalannya melalui dunia manusia, 
memaksa para dewa untuk bersembunyi di dunia baru, ketakutan 
seperti anjing liar. 


Pada saat ini, baik dewa baru maupun dewa lama melewatkan hari- 
hari ketika Gaime masih hidup. 


Beberapa orang bahkan melihat air mata kegembiraan 
GAIME.Namun, dewa permainan itu terlihat sedikit malu.Dia 
menggaruk kepalanya dan menyesuaikan kamera di depannya, pada 
saat yang sama, dia sepertinya menggunakan waktu ini untuk 
mengatur kata-katanya.Akhirnya, dia berkata, “Selamat datang, 


, ” 


Selamat datang di “stasiun'. 


“Stasiun?” Kronos mengangkat alisnya. “Jadi, tempat ini sebenarnya 
hanya stasiun transit.Saya hanya ingin tahu, ke mana arah kereta di 
stasiun Anda?” 


“Ke berbagai ruang bawah tanah di dunia game,” jawab anak kecil 
itu dengan cepat seolah-olah dia bisa mendengar pertanyaan 


mereka temukan. Mengingat mereka telah berkorban banyak untuk 
sampai ke tempat mereka hari ini, tidak ada yang bisa 
menggerakkan mereka bahkan jika mereka curiga ada yang salah. 
Orang harus mengatakan bahwa Orff sangat pandai dalam apa yang 
dia lakukan. 


Adapun saat ini, semuanya berada di bawah kendalinya. Dia begitu 
dekat untuk menyelesaikan agendanya. 


Dia berada di pangkuan kemenangan, dan indranya dalam siaga 
tinggi sekarang. Pada titik genting ini, dia tidak akan pernah 
membiarkan siapa pun merusak rencananya. Ketika asap dan api 
akhirnya hilang, matahari juga menghilang di bawah cakrawala. 
Berdiri di samping gunwale, Zhang Heng bisa merasakan sesuatu 
datang. Dia kemudian berbalik dan memandangi perahu yang 
berdiri di samping tiang. Keduanya saling bertukar pandang, 
dengan Orff mengangguk pada mereka juga. 


“Badai akan datang . Bisakah Anda memeriksa mainsail? “ 
“Baik.” 


Zhang Heng setuju tanpa ragu-ragu. Dengan cepat, dia 
menyerahkan semua senjata miliknya kepada Marvin. Ketika Orff 
menatapnya, dia memanjat tiang. Dalam beberapa menit, Zhang 
Heng sudah mencapai puncak. 


“Semuanya baik-baik saja,” kata Zhang Heng ke kepala kapal. 


Awalnya, Orff berpikir Zhang Heng tahu rahasianya, yang 
menjelaskan mengapa dia berhati-hati tentangnya. Karena Zhang 
Heng bertanggung jawab atas manuver mainsail, mudah bagi Orff 
untuk membuat kematiannya tampak seperti kecelakaan. Dia hanya 
perlu dipusingkan dengan tali di atas tiang, dan Zhang Heng pasti 
akan mati. 


Kronos. 


Para dewa gempar ketika mereka mendengar ini.Dunia game 
sebelumnya dibangun oleh mereka setelah mereka menerima 
undangan Gaime.Namun, mereka tidak pernah tahu bahwa., ada 
tempat yang disebut stasiun tersembunyi di dunia game itu. 


Tentu saja, Gam telah hilang selama empat bulan.Dengan 
kekuatannya, dia bisa membangun situs baru sendiri.Namun, untuk 
menghubungkan area baru yang disebut stasiun ke berbagai 
dungeon., ini melibatkan penyesuaian struktur struktur aslinya.Itu 
adalah hal yang sangat sulit.Itu pada dasarnya setara dengan 
membalikkan setengah dari permainan dan mengulanginya. 


Oleh karena itu, hanya ada satu penjelasan untuk situasi saat ini, 
yaitu bahwa area yang disebut stasiun ini telah ada dalam rencana 
GAIME sejak dia mulai membangun dunia game yang luar biasa 
yang dia bayangkan, hanya saja dia menyembunyikannya, dan 
tidak ada orang lain yang mengetahuinya kecuali dia. 


Hanya sampai hari ini area ini mulai digunakan dan menyambut 
tamu pertama. 


Pada saat ini, bahkan dewa Pan, yang tidak suka menggunakan 
otaknya, bereaksi.Dia menundukkan kepalanya dengan tanduk 
kambing, “Dewa permainan yang terhormat, Gaime, mengapa kamu 
meninggalkan area seperti itu di belakang kami?” 


“Agar game bisa masuk ke tahap ketiga,” jawab Gaime di setiap 
pertanyaan. 


“Tahap ketiga? Tahap ketiga apa? Kami pikir kami sudah sepakat 
bahwa game ini hanya disiapkan untuk pemain manusia, “dewa 
mobil berkata, “Tahap pertama nyaman bagi kami untuk memilih 
agen yang kami sukai, dan tahap kedua adalah bagi agen itu untuk 


membunuh satu sama lain.lainnya untuk mengakhiri konflik di 
antara kita, untuk meninggalkan tradisi kuno dan berdarah itu, dan 
untuk melangkah ke era peradaban.Adapun tahap ketiga, apa itu? ” 


Mendengar ini, Gaime terdiam sejenak, lalu dia berkata lagi., 
“Maaf, saya telah menyembunyikan beberapa hal dari semua orang 
sebelumnya, dan saya yakin beberapa dari Anda telah menebak 
tujuan sebenarnya dari membangun permainan ini.” 


“Kamu gila? !” kata Kronos dengan wajah cemberut. “Kamu 
mungkin yang terkuat di antara kami, tetapi hak apa yang kamu 
miliki untuk memutuskan nasib kita semua? Untuk memutuskan di 
mana kita tinggal?” 


Kata-katanya juga mendapat persetujuan dari sekelompok dewa. 


Namun, pada saat ini, Gaime secara bertahap pulih dari rasa malu 
awalnya.Ketika dia mendengar pertanyaan tentang dewa waktu, dia 
menggaruk kepalanya lagi. “Bukankah kamu yang tidak punya 
pilihan selain memasuki dunia gameku untuk mencari 
perlindungan?” 


“Dan jika kamu benar-benar memikirkannya, bukankah ini masalah 
yang kamu sebabkan? Cronos, kaulah yang membawa manusia itu 
keluar kota di bawah es dan menjadikannya agenmu.Pada saat yang 
sama, Anda menyembunyikan identitas aslinya.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1430 


Bab 1430: Bab 1430 — Masalah Para Dewa 2 (Berkat Ge Naif Dan 
Tidak Bersalah) 


Memang, ketika dia membawa Zhang Heng keluar dari kota di 

bawah es, itu setara dengan membantu dunia memecahkan krisis 
yang akan segera terjadi. Namun, sekarang para dewa telah jatuh 
ke dalam situasi yang begitu tragis .., itu juga terkait dengannya. 


Di luar mansion di Pluto, para dewa sedang berduka karena harus 
meninggalkan tanah air mereka. Tidak ada yang berminat untuk 
menyelesaikan masalah lama dengannya. Ketika mereka sampai di 
stasiun, semua orang sibuk mencari tahu situasi saat ini, jadi tentu 
saja, mereka tidak peduli tentang dia, sampai sekarang, GAIME, 
yang telah hilang selama lima bulan, muncul lagi. 


Semua orang mendapatkan kembali tulang punggung mereka. Saraf 
mereka yang sebelumnya tegang sedikit rileks, dan mereka mulai 
merencanakan kehidupan masa depan mereka. Selain itu, Chronos 
telah mengambil inisiatif untuk memimpin percakapan di sini, baru 
kemudian para dewa mengingat mana yang telah menipu mereka 
ke dalam keadaan seperti itu. 


Jadi, pandangan semua orang ke arah Kronos segera menjadi tidak 
bersahabat. 


Kronos tahu bahwa dia salah, dan dia tidak bisa menyangkalnya. 
Sebenarnya, alasan mengapa dia tidak ingin memasuki Dunia Baru 
bersama para dewa lainnya adalah karena dia tidak ingin 
disalahkan atas tindakannya sebelumnya, namun, dia tidak punya 
pilihan ketika hidupnya dalam bahaya. 


Kronos tahu betul bahwa alasan mengapa tidak ada yang mencari 
masalah dengannya adalah karena bayangan besar Cthulhu selalu 
menyelimuti semua orang. Begitu dia menyingkirkan ancaman 
monster itu, dia akan dihukum cepat atau lambat. 


Namun, Kronos tidak menyangka hari ini akan datang begitu cepat. 
Itu juga salahnya. Dia telah menebak apa yang Gaime coba lakukan 
dan terlalu marah. Dia tidak bisa menahan diri untuk sesaat, 
menyebabkan masalah keluar dari mulutnya. 


Dia tahu bahwa apa yang dia katakan selanjutnya tidak akan ada 
artinya. Itu hanya akan menarik kebencian terhadap dirinya sendiri. 
Karena itu, dia dengan bijak memilih untuk diam dan tidak 
berbicara lagi, namun, dia juga percaya bahwa dia bukan satu- 
satunya yang bisa melihat apa yang coba dilakukan Kronos. Dengan 
dia yang memulai, pasti akan ada orang lain yang akan 
menindaklanjutinya. 


Tebakan Kronos tidak salah. Meskipun para dewa sangat tidak 
senang dengan apa yang telah dia lakukan sebelumnya, semua 
orang masih mencoba yang terbaik untuk menekan kemarahan di 
hati mereka dan mengalihkan perhatian mereka kembali ke situasi 
saat ini. 


Pan kembali maju ke depan, membungkuk ke arah permainan di 
TV, dan bertanya, “Dewa permainan yang terkasih, dapatkah Anda 
membantu saya? Saya yakin Anda memiliki alasan untuk 
membangun area fungsional yang begitu unik.” 


“Tentu saja,” kata Gaime, mengangguk, “Aku juga seorang dewa, 
jadi aku secara alami tahu apa belenggu di leher dewa itu untuk 
waktu yang lama. Masing-masing dari kita memiliki takdir kita 
sendiri, tetapi takdir ini tidak dipilih oleh diri kita sendiri. Itu telah 
lama ditulis dalam legenda dan puisi heroik itu. Bahkan untuk 
Dewa baru sepertiku, yang tidak lahir terlalu lama, takdir kita 
ditentukan oleh kehendak umum kebanyakan manusia. Ini ada 
hubungannya dengan semua orang di dunia ini, tapi itu tidak ada 


hubungannya dengan kita. Ini sama apakah itu Dewa baru atau 
Dewa lama. ” 


Gaime berhasil membuat para dewa di “Stasiun” terdiam. Rupanya, 
apa yang dia katakan barusan juga telah menyentuh lubuk hati 
semua orang, tetapi setelah beberapa saat, Apollo, Dewa Matahari, 
yang tampak sedikit malu, mengangkat kepalanya lagi dan berkata. 


“Ini adalah kutukan yang kita miliki sejak lahir, dan itu juga 
merupakan sumber kekuatan kita. Tidak ada yang perlu kita 
keluhkan. Kami telah hidup seperti ini selama ribuan tahun. 
Bukannya belum ada yang mencobanya, tetapi fakta membuktikan 
bahwa kita tidak bisa mengubah nasib kita sendiri. Saya pikir ini 
sudah menjadi konsensus kami.” 


“Kamu benar. Di era ini, bahkan teman lama saya, dewa novel, dan 
dewa media baru, tidak dapat secara langsung mengubah nasib 
mereka sendiri, apalagi orang lain. Satu-satunya orang yang saya 
kenal yang berhasil mengubah nasibnya sendiri juga adalah orang 
yang membuat semua pengaturan ketika dia masih manusia.” 


Gaime mengakui, tapi kemudian dia mengubah topik pembicaraan, 
“Tapi itu saja di dunia nyata. Di dunia game, kita bisa bergerak 
bebas. Ini telah terbukti berulang kali di dungeon sebelumnya.” 


“Apakah Anda mengacu pada dungeon yang kami buat untuk 
memilih agen?” Dewi evernight Nix melangkah maju dan bertanya, 
“Kami memang bisa mempengaruhi arah dungeon sampai batas 
tertentu di sana. Jadi apa yang kamu maksud? Apakah Anda ingin 
kami hidup di Game Anda Selamanya? “Tapi jika ini terus 
berlanjut, kita akan dilupakan oleh manusia cepat atau lambat. 
Untuk waktu yang lama, kami selalu bersimbiosis dengan manusia. 
Kami memenuhi doa dan keinginan mereka, dan mereka 
menawarkan iman dan ibadah mereka kepada kami. Jadi, meskipun 
mereka membutuhkan kita, kita juga tidak bisa meninggalkan 
mereka.” 


“Tentu saja, bagaimana bisa game yang sempurna hanya memiliki 
penduduk asli?” Geim berhenti sejenak sebelum mengumumkan 
berita lainnya. “Jadi, aku berencana untuk membuka dunia game 
lagi untuk pemain manusia.” 


Namun, kata-katanya menyebabkan kegemparan lain, dan kali ini, 
keributan itu bahkan lebih besar dari sebelumnya. 


“Kamu berencana membuka dunia game untuk pemain manusia 
lagi?” Dewa Lego memutar matanya, “Tunggu, mungkin aku harus 
mengatakan sesuatu yang lain. Apakah Anda berencana untuk 
membuka dunia game lagi untuk manusia yang telah dirusak oleh 
roh Penguasa kota di bawah es? “Untuk apa? Sehingga orang itu 
bisa masuk dan membunuh kita semua?” 


“Jangan khawatir, dunia luar tidak akan hancur,” kata Gaimu. 


Akan baik-baik saja jika dia tidak mengatakan ini, tetapi begitu dia 
mengatakannya, para dewa segera meledak. 


Karena terus terang, alasan mengapa semua orang bersedia tinggal 
di sini dan mendiskusikan kemungkinan tinggal di sini bersama 
GAM adalah karena dunia luar akan segera dihancurkan, jadi 
mereka tidak punya pilihan. 


Jika tidak, sebagai dewa yang telah hidup di luar selama ratusan 
atau bahkan ribuan tahun, mereka secara alami tidak ingin 
menyerahkan semua yang mereka miliki di sebidang tanah itu. 


Sementara itu, GAIME sepertinya sudah mengharapkan reaksi 
seperti itu dari para dewa. Dia dengan sabar menunggu kekacauan 
mereda dan para dewa tenang sebelum melanjutkan, “Saya 
mengatakan bahwa dunia luar tidak akan dihancurkan, tetapi 
premisnya adalah Anda semua, termasuk saya, akan tinggal di sini 
dengan patuh.” 


“Kenapa?” Dewa kebangkitan bertanya. Meskipun situasinya telah 
mencapai titik kritis, dia masih menguap, seolah-olah dia bisa 
tertidur kapan saja. 


“Karena aku perlu meminjam kekuatanmu untuk meninggalkannya 
di dunia game ini.” 


Kali ini, orang yang menjawab bukan GAIME. Ketika para dewa 
melihat ke arah suara itu, kerumunan yang akhirnya tenang mulai 
panik lagi. Tidak, lebih tepatnya, itu Panik! Selain itu, kepanikan 
ini tumbuh secara eksponensial. 


Karena, mereka melihat sosok yang tidak ingin mereka lihat 
bagaimanapun caranya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1430: Bab 1430 — Masalah Para Dewa 2 (Berkat Ge Naif Dan 
Tidak Bersalah) 


Memang, ketika dia membawa Zhang Heng keluar dari kota di 
bawah es, itu setara dengan membantu dunia memecahkan krisis 
yang akan segera terjadi.Namun, sekarang para dewa telah jatuh ke 
dalam situasi yang begitu tragis., itu juga terkait dengannya. 


Di luar mansion di Pluto, para dewa sedang berduka karena harus 
meninggalkan tanah air mereka.Tidak ada yang berminat untuk 
menyelesaikan masalah lama dengannya.Ketika mereka sampai di 
stasiun, semua orang sibuk mencari tahu situasi saat ini, jadi tentu 
saja, mereka tidak peduli tentang dia, sampai sekarang, GAIME, 
yang telah hilang selama lima bulan, muncul lagi. 


Semua orang mendapatkan kembali tulang punggung mereka.Saraf 
mereka yang sebelumnya tegang sedikit rileks, dan mereka mulai 
merencanakan kehidupan masa depan mereka.Selain itu, Chronos 
telah mengambil inisiatif untuk memimpin percakapan di sini, baru 
kemudian para dewa mengingat mana yang telah menipu mereka 
ke dalam keadaan seperti itu. 


Jadi, pandangan semua orang ke arah Kronos segera menjadi tidak 
bersahabat. 


Kronos tahu bahwa dia salah, dan dia tidak bisa 
menyangkalnya.Sebenarnya, alasan mengapa dia tidak ingin 
memasuki Dunia Baru bersama para dewa lainnya adalah karena 
dia tidak ingin disalahkan atas tindakannya sebelumnya, namun, 
dia tidak punya pilihan ketika hidupnya dalam bahaya. 


Kronos tahu betul bahwa alasan mengapa tidak ada yang mencari 
masalah dengannya adalah karena bayangan besar Cthulhu selalu 
menyelimuti semua orang.Begitu dia menyingkirkan ancaman 
monster itu, dia akan dihukum cepat atau lambat. 


Namun, Kronos tidak menyangka hari ini akan datang begitu 
cepat.Itu juga salahnya.Dia telah menebak apa yang Gaime coba 
lakukan dan terlalu marah.Dia tidak bisa menahan diri untuk 
sesaat, menyebabkan masalah keluar dari mulutnya. 


Dia tahu bahwa apa yang dia katakan selanjutnya tidak akan ada 
artinya.Itu hanya akan menarik kebencian terhadap dirinya 
sendiri.Karena itu, dia dengan bijak memilih untuk diam dan tidak 
berbicara lagi, namun, dia juga percaya bahwa dia bukan satu- 
satunya yang bisa melihat apa yang coba dilakukan Kronos.Dengan 
dia yang memulai, pasti akan ada orang lain yang akan 
menindaklanjutinya. 


Tebakan Kronos tidak salah.Meskipun para dewa sangat tidak 
senang dengan apa yang telah dia lakukan sebelumnya, semua 


orang masih mencoba yang terbaik untuk menekan kemarahan di 
hati mereka dan mengalihkan perhatian mereka kembali ke situasi 
saat ini. 


Pan kembali maju ke depan, membungkuk ke arah permainan di 
TV, dan bertanya, “Dewa permainan yang terkasih, dapatkah Anda 
membantu saya? Saya yakin Anda memiliki alasan untuk 
membangun area fungsional yang begitu unik.” 


“Tentu saja,” kata Gaime, mengangguk, “Aku juga seorang dewa, 
jadi aku secara alami tahu apa belenggu di leher dewa itu untuk 
waktu yang lama.Masing-masing dari kita memiliki takdir kita 
sendiri, tetapi takdir ini tidak dipilih oleh diri kita sendiri.Itu telah 
lama ditulis dalam legenda dan puisi heroik itu.Bahkan untuk Dewa 
baru sepertiku, yang tidak lahir terlalu lama, takdir kita ditentukan 
oleh kehendak umum kebanyakan manusia.Ini ada hubungannya 
dengan semua orang di dunia ini, tapi itu tidak ada hubungannya 
dengan kita.Ini sama apakah itu Dewa baru atau Dewa lama.” 


Gaime berhasil membuat para dewa di “Stasiun” terdiam.Rupanya, 
apa yang dia katakan barusan juga telah menyentuh lubuk hati 

semua orang, tetapi setelah beberapa saat, Apollo, Dewa Matahari, 
yang tampak sedikit malu, mengangkat kepalanya lagi dan berkata. 


“Ini adalah kutukan yang kita miliki sejak lahir, dan itu juga 
merupakan sumber kekuatan kita.Tidak ada yang perlu kita 
keluhkan.Kami telah hidup seperti ini selama ribuan 
tahun.Bukannya belum ada yang mencobanya, tetapi fakta 
membuktikan bahwa kita tidak bisa mengubah nasib kita 
sendiri.Saya pikir ini sudah menjadi konsensus kami.” 


“Kamu benar.Di era ini, bahkan teman lama saya, dewa novel, dan 
dewa media baru, tidak dapat secara langsung mengubah nasib 
mereka sendiri, apalagi orang lain.Satu-satunya orang yang saya 
kenal yang berhasil mengubah nasibnya sendiri juga adalah orang 
yang membuat semua pengaturan ketika dia masih manusia.” 


Gaime mengakui, tapi kemudian dia mengubah topik pembicaraan, 
“Tapi itu saja di dunia nyata.Di dunia game, kita bisa bergerak 
bebas.Ini telah terbukti berulang kali di dungeon sebelumnya.” 


“Apakah Anda mengacu pada dungeon yang kami buat untuk 
memilih agen?” Dewi evernight Nix melangkah maju dan bertanya, 
“Kami memang bisa mempengaruhi arah dungeon sampai batas 
tertentu di sana.Jadi apa yang kamu maksud? Apakah Anda ingin 
kami hidup di Game Anda Selamanya? “Tapi jika ini terus 
berlanjut, kita akan dilupakan oleh manusia cepat atau 
lambat.Untuk waktu yang lama, kami selalu bersimbiosis dengan 
manusia.Kami memenuhi doa dan keinginan mereka, dan mereka 
menawarkan iman dan ibadah mereka kepada kami.Jadi, meskipun 
mereka membutuhkan kita, kita juga tidak bisa meninggalkan 
mereka.” 


“Tentu saja, bagaimana bisa game yang sempurna hanya memiliki 
penduduk asli?” Geim berhenti sejenak sebelum mengumumkan 
berita lainnya. “Jadi, aku berencana untuk membuka dunia game 
lagi untuk pemain manusia.” 


Namun, kata-katanya menyebabkan kegemparan lain, dan kali ini, 
keributan itu bahkan lebih besar dari sebelumnya. 


“Kamu berencana membuka dunia game untuk pemain manusia 
lagi?” Dewa Lego memutar matanya, “Tunggu, mungkin aku harus 
mengatakan sesuatu yang lain.Apakah Anda berencana untuk 
membuka dunia game lagi untuk manusia yang telah dirusak oleh 
roh Penguasa kota di bawah es? “Untuk apa? Sehingga orang itu 
bisa masuk dan membunuh kita semua?” 


“Jangan khawatir, dunia luar tidak akan hancur,” kata Gaimu. 


Akan baik-baik saja jika dia tidak mengatakan ini, tetapi begitu dia 
mengatakannya, para dewa segera meledak. 


Namun, Orff tidak tahu bahwa Zhang Heng memiliki Shadow 
Moment. Zhang Heng berpikir bahwa jika dia bisa memasuki 
kondisi bayangannya saat dia jatuh, dia seharusnya bisa terhindar 
dari cedera. 


Dengan mengingat hal itu, dia tidak khawatir Orff akan 
membunuhnya ketika dia naik ke struktur tinggi. Ketika Orff 
berurusan dengan Goodwin, Zhang Heng memperhatikan bahwa ia 
akan selalu menciptakan lingkungan yang sangat stres untuk 
mengamati reaksi targetnya. Zhang Heng juga bisa mengkonfirmasi 
bahwa tanggapannya berhasil membuat Orff bingung. 


“Terima kasih atas kerja kerasmu. Saya cukup yakin Rothko 
bangga dengan Anda. ” 


Orff tidak melihat sesuatu yang aneh dengan Zhang Heng. Jadi, dia 
mengucapkan terima kasih dan pergi untuk memeriksa tempat lain. 
Adapun Marvin, dia melihat bahwa tidak ada yang salah dengan 
mereka berdua. 


Zhang Heng tidak bergegas turun dari tiang. Pada awalnya, dia 
ingin belajar mengendalikan mainsail dari Rothko karena dia 
memperkirakan itu akan menjadi keterampilan penting sebagai 
kapten. Namun, setelah beberapa saat, ia belajar cara menyukai 
pekerjaan ini. Ketika dia berada di puncak tiang, dia akan 
menikmati pemandangan spektakuler alam yang disajikan di 
hadapannya. 


Sudah 11 bulan sekarang sejak Zhang Heng memasuki dunia ini. 
Terlepas dari poin permainan yang ia peroleh dan keterampilan 
baru yang ia pelajari, kulitnya sekarang menjadi cokelat kecoklatan 
karena paparan konstan di bawah matahari. Telapak tangannya 
telah tumbuh kapalan, harus memanjat tiang kayu kasar setiap hari 
menggunakan tali. Yang terpenting, ia sudah terbiasa dengan gaya 
hidup ini. 


Karena terus terang, alasan mengapa semua orang bersedia tinggal 
di sini dan mendiskusikan kemungkinan tinggal di sini bersama 
GAM adalah karena dunia luar akan segera dihancurkan, jadi 
mereka tidak punya pilihan. 


Jika tidak, sebagai dewa yang telah hidup di luar selama ratusan 
atau bahkan ribuan tahun, mereka secara alami tidak ingin 
menyerahkan semua yang mereka miliki di sebidang tanah itu. 


Sementara itu, GAIME sepertinya sudah mengharapkan reaksi 
seperti itu dari para dewa.Dia dengan sabar menunggu kekacauan 
mereda dan para dewa tenang sebelum melanjutkan, “Saya 
mengatakan bahwa dunia luar tidak akan dihancurkan, tetapi 
premisnya adalah Anda semua, termasuk saya, akan tinggal di sini 
dengan patuh.” 


“Kenapa?” Dewa kebangkitan bertanya.Meskipun situasinya telah 
mencapai titik kritis, dia masih menguap, seolah-olah dia bisa 
tertidur kapan saja. 


“Karena aku perlu meminjam kekuatanmu untuk meninggalkannya 
di dunia game ini.” 


Kali ini, orang yang menjawab bukan GAIME.Ketika para dewa 
melihat ke arah suara itu, kerumunan yang akhirnya tenang mulai 
panik lagi.Tidak, lebih tepatnya, itu Panik! Selain itu, kepanikan ini 
tumbuh secara eksponensial. 


Karena, mereka melihat sosok yang tidak ingin mereka lihat 
bagaimanapun caranya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1431 


Bab 1431: Bab 1431 — Masalah Para Dewa 3 (Berkat Presiden 
Raspberry Yogurt) 


Para dewa di stasiun sekali lagi gempar. Pada saat yang sama, 
kerumunan di area tertentu dengan cepat bubar, memperlihatkan 
ruang kosong dan Zhang Heng berdiri di dalamnya. 


Sebelum ini, perhatian mereka hampir seluruhnya terfokus pada 
permainan di televisi, jadi tidak ada yang memperhatikan ketika 
Zhang Heng muncul. 


Namun, ketika mereka menyadari bahwa Zhang Heng juga telah 
memasuki stasiun, banyak dari mereka tidak bisa tidak 
menunjukkan ekspresi putus asa. 


Beberapa saat yang lalu, mereka masih tidak senang karena Gaime 
menyembunyikan keberadaan stasiun untuk membuat mereka tetap 
berada di dunia game. Namun, dalam sekejap mata, mereka 
menyadari bahwa hasil ini pun telah berubah menjadi harapan 
yang boros. 


Tidak diketahui apakah pengaturan Gaime salah, atau apakah dewa 
fiksi terlalu tidak berguna untuk melaksanakan pengaturannya 
dengan sukses, mengakibatkan monster bernama Cthulhu mengejar 
mereka sampai ke dunia game. 


Yang membuat para dewa semakin ketakutan adalah mereka 
menyadari bahwa mereka tidak punya tempat untuk lari. 


Sebelumnya, ketika dunia nyata di luar akan dihancurkan, mereka 


masih bisa melarikan diri ke dunia baru. Namun, begitu Dunia Baru 
Jatuh, mereka tidak tahu ke mana mereka bisa melarikan diri. 


Namun, ketika mereka menyadari hal ini, reaksi dari dewa yang 
berbeda berbeda. Beberapa ingin melawan Zhang Heng sampai 
mati. Meskipun mereka tahu bahwa mereka bukan tandingan Zhang 
Heng, mati dalam pertempuran lebih baik daripada dibunuh oleh 
orang lain, beberapa dari mereka menaruh harapan terakhir mereka 
pada GAIME. Beberapa bahkan berlutut di tanah dan memohon 
Gaime untuk membantu mereka. 


Selain itu, sekelompok kecil orang memiliki reaksi yang berbeda 
dari dua kelompok sebelumnya. Misalnya, Ares, yang merupakan 
Dewa yang relatif kuat, selalu aktif dalam pertempuran, dia telah 
bertarung dengan Cthulhu beberapa kali, tetapi selama beberapa 
pertempuran ini, Cthulhu tidak pernah mengucapkan sepatah kata 
pun. 


Dalam desain aslinya, monster ini adalah eksistensi yang tidak bisa 
berkomunikasi. Paling-paling, itu hanya bisa berkomunikasi melalui 
mimpi dan halusinasi. Namun, baru saja, mereka telah dengan jelas 
mendengar Zhang Heng berbicara, dan meskipun kata-katanya 
terdengar sulit untuk dipahami, arti dari kata yang sulit dipahami 
itu tidak secara harfiah. Sebenarnya, kata-kata Zhang Heng sangat 
jelas. 


Ini terutama berlaku untuk Chronos. Berbeda dengan dewa-dewa 
lain, dia paling akrab dengan Zhang Heng. Pria muda yang berdiri 
di depannya sekarang memberinya rasa keakraban yang kuat, oleh 
karena itu, dewa waktu, yang telah memutuskan untuk tidak 
mengatakan apa-apa, berseru, “Ini Anda? !” 


“Ini aku,” kata Zhang Heng. “Lama tidak bertemu, Chronos.” 


Saat dia mengatakan ini, kerumunan yang akan kehilangan kendali 
akhirnya menjadi tenang. Tatapan para dewa kembali ke sosok 


yang sebelumnya tidak berani mereka lihat. 


“Bagaimana mungkin? Jiwamu seharusnya benar-benar hancur saat 
orang itu turun!” seru Chronos. 


Kali ini, bahkan orang yang paling lambat pun menyadari bahwa 
Zhang Heng bukanlah orang yang sama dengan orang yang 
mengejar mereka di luar mansion di Pluto, meskipun tidak ada 
perbedaan dalam penampilan mereka, bahkan ada bekas darah di 
tubuh Zhang Heng. . Jelas bahwa dialah yang memimpin 
pembantaian itu. 


“Aku memang mati sekali,” kata Zhang Heng. Tatapannya menyapu 
para dewa yang hadir. Setelah jeda, dia melanjutkan, “Tapi 
sekarang, aku kembali.” 


“Bagaimana kamu melakukannya?” Chronos bingung, dan dia 
mengajukan pertanyaan yang ada di benak para dewa yang hadir. 


Zhang Heng tidak menyembunyikan apa pun, “Saya menulis novel, 
novel yang sangat populer. Setelah kematian saya, itu diunggah ke 
Internet oleh seorang teman saya. Itu tentang semua pengalaman 
saya. Sejauh ini, lebih dari sembilan juta orang telah membaca 
novel tersebut. Anda harus mengerti apa artinya ini, dan 
kembalinya saya adalah akhir dari novel. ” 


“Kamu memberi dirimu kebangkitan yang berakhir dalam sebuah 
novel untuk memengaruhi kenyataan?” Chronos terkejut, “Tunggu, 
tetapi dewa tidak dapat mengganggu nasibnya sendiri, bahkan jika 
itu melalui cara tidak langsung seperti novel atau film.” 


“Tapi, manusia tidak bisa mengubah nasibnya sendiri melalui 
novel. Kalau tidak, semua novelis bisa hidup selamanya, "kode 
Dewa sambil menyesuaikan kacamatanya. 


“Aku juga bukan manusia,” kata Zhang Heng dengan tenang. “Aku 
memiliki darah Cthulhu yang mengalir di tubuhku.” 


“Kamu bisa melakukannya? !” Dewa Mesir Osiris juga terkejut, 
namun, dia harus mengakui bahwa situasi Zhang Heng mungkin 
yang paling unik di dunia. Dia awalnya adalah Vessel yang dipilih 
oleh Cthulhu, dan dia telah menyelesaikan pertukaran darah sejak 
dini. Jika ini dianggap serius.., sebelumnya, dia bisa dianggap 
sebagai orang biasa dengan darah Cthulhu yang mengalir di sekujur 
tubuhnya. 


“Jadi, monster itu dibunuh olehmu begitu saja?” Kata-kata Nix juga 
menyebabkan mata para dewa di sekitarnya menyala. Namun, dia 
dengan cepat menambahkan.., “Itu tidak benar. Cthulhu tidak bisa 
dihilangkan di setting aslinya. Selain itu, kisahnya telah populer 
selama beberapa dekade, dan telah mengakar kuat di hati 
masyarakat. Tidak semudah itu untuk berubah. Tidak peduli 
seberapa bagus cerita Anda, itu hanya diterbitkan selama beberapa 
bulan. Jika Anda berani menantang aturan yang telah mengakar 
kuat di tubuh dan pikiran Anda, satu-satunya hasil adalah novel 
Anda kehilangan keasliannya, dan Anda kehilangan satu-satunya 
kesempatan untuk bangkit kembali.” 


“Kau benar.” Zhang Heng mengangguk, “Aku tidak membunuhnya. 
Dia masih ada di tubuhku. “Faktanya, kami untuk sementara 
berhenti berkelahi. Kami berbagi tubuh yang sama. Lebih tepatnya, 
dia membutuhkan waktu 23 jam 50 menit. Saya akan mengambil 
10 menit. ” 


Namun, saat dia menyelesaikan kalimatnya, para dewa, yang 
menghela nafas lega, merasakan jantung mereka berdetak kencang. 
Salah satu dewa yang berdiri dekat dengan Zhang Heng, segera 
menjauhkan diri darinya, para dewa memandangnya seolah-olah 
mereka sedang melihat bom waktu. 


“Jangan khawatir, aliran waktu di stasiun berbeda dari dunia 
nyata.” 


Gaime berbicara di televisi untuk menenangkan suasana tegang. 
Namun, masih banyak dewa yang berteriak untuk pergi, 
menyatakan bahwa mereka tidak ingin tinggal di tempat yang sama 
dengan Zhang Heng untuk beberapa saat lagi. 


Namun, sebelum Gaime bisa mengatakan apa-apa, Zhang Heng 
melanjutkan, “Tidak ada gunanya pergi sekarang, karena sekali, 
aku, uh... orang lain di tubuhku kembali ke dunia luar, jangan 
harap aku bergantung pada sepuluh menyedihkanku. menit untuk 
menghentikannya. Ketika saatnya tiba, kita semua akan mati 
bersama.” 


“Apa sebenarnya yang kamu ingin kami lakukan? Katakan saja, 
"kata dewa taman hiburan. 


“Bangun penjara bawah tanah khusus untukku dan bantu aku 
mengunci pria itu di tubuhku.” Zhang Heng tidak membuatnya 
tegang lagi. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1431: Bab 1431 — Masalah Para Dewa 3 (Berkat Presiden 
Raspberry Yogurt) 


Para dewa di stasiun sekali lagi gempar.Pada saat yang sama, 
kerumunan di area tertentu dengan cepat bubar, memperlihatkan 
ruang kosong dan Zhang Heng berdiri di dalamnya. 


Sebelum ini, perhatian mereka hampir seluruhnya terfokus pada 
permainan di televisi, jadi tidak ada yang memperhatikan ketika 
Zhang Heng muncul. 


Namun, ketika mereka menyadari bahwa Zhang Heng juga telah 
memasuki stasiun, banyak dari mereka tidak bisa tidak 
menunjukkan ekspresi putus asa. 


Beberapa saat yang lalu, mereka masih tidak senang karena Gaime 
menyembunyikan keberadaan stasiun untuk membuat mereka tetap 
berada di dunia game.Namun, dalam sekejap mata, mereka 
menyadari bahwa hasil ini pun telah berubah menjadi harapan 
yang boros. 


Tidak diketahui apakah pengaturan Gaime salah, atau apakah dewa 
fiksi terlalu tidak berguna untuk melaksanakan pengaturannya 
dengan sukses, mengakibatkan monster bernama Cthulhu mengejar 
mereka sampai ke dunia game. 


Yang membuat para dewa semakin ketakutan adalah mereka 
menyadari bahwa mereka tidak punya tempat untuk lari. 


Sebelumnya, ketika dunia nyata di luar akan dihancurkan, mereka 
masih bisa melarikan diri ke dunia baru.Namun, begitu Dunia Baru 
Jatuh, mereka tidak tahu ke mana mereka bisa melarikan diri. 


Namun, ketika mereka menyadari hal ini, reaksi dari dewa yang 
berbeda berbeda.Beberapa ingin melawan Zhang Heng sampai 
mati.Meskipun mereka tahu bahwa mereka bukan tandingan Zhang 
Heng, mati dalam pertempuran lebih baik daripada dibunuh oleh 
orang lain, beberapa dari mereka menaruh harapan terakhir mereka 
pada GAIME.Beberapa bahkan berlutut di tanah dan memohon 
Gaime untuk membantu mereka. 


Selain itu, sekelompok kecil orang memiliki reaksi yang berbeda 
dari dua kelompok sebelumnya.Misalnya, Ares, yang merupakan 
Dewa yang relatif kuat, selalu aktif dalam pertempuran, dia telah 
bertarung dengan Cthulhu beberapa kali, tetapi selama beberapa 
pertempuran ini, Cthulhu tidak pernah mengucapkan sepatah kata 
pun. 


Dalam desain aslinya, monster ini adalah eksistensi yang tidak bisa 
berkomunikasi.Paling-paling, itu hanya bisa berkomunikasi melalui 
mimpi dan halusinasi.Namun, baru saja, mereka telah dengan jelas 
mendengar Zhang Heng berbicara, dan meskipun kata-katanya 
terdengar sulit untuk dipahami, arti dari kata yang sulit dipahami 
itu tidak secara harfiah.Sebenarnya, kata-kata Zhang Heng sangat 
jelas. 


Ini terutama berlaku untuk Chronos.Berbeda dengan dewa-dewa 
lain, dia paling akrab dengan Zhang Heng.Pria muda yang berdiri 
di depannya sekarang memberinya rasa keakraban yang kuat, oleh 
karena itu, dewa waktu, yang telah memutuskan untuk tidak 
mengatakan apa-apa, berseru, “Ini Anda? !” 


“Ini aku,” kata Zhang Heng.“Lama tidak bertemu, Chronos.” 


Saat dia mengatakan ini, kerumunan yang akan kehilangan kendali 
akhirnya menjadi tenang.Tatapan para dewa kembali ke sosok yang 
sebelumnya tidak berani mereka lihat. 


“Bagaimana mungkin? Jiwamu seharusnya benar-benar hancur saat 
orang itu turun!” seru Chronos. 


Kali ini, bahkan orang yang paling lambat pun menyadari bahwa 
Zhang Heng bukanlah orang yang sama dengan orang yang 
mengejar mereka di luar mansion di Pluto, meskipun tidak ada 
perbedaan dalam penampilan mereka, bahkan ada bekas darah di 
tubuh Zhang Heng.Jelas bahwa dialah yang memimpin 
pembantaian itu. 


“Aku memang mati sekali,” kata Zhang Heng.Tatapannya menyapu 
para dewa yang hadir.Setelah jeda, dia melanjutkan, “Tapi 
sekarang, aku kembali.” 


“Bagaimana kamu melakukannya?” Chronos bingung, dan dia 
mengajukan pertanyaan yang ada di benak para dewa yang hadir. 


Zhang Heng tidak menyembunyikan apa pun, “Saya menulis novel, 
novel yang sangat populer.Setelah kematian saya, itu diunggah ke 
Internet oleh seorang teman saya.Itu tentang semua pengalaman 
saya.Sejauh ini, lebih dari sembilan juta orang telah membaca novel 
tersebut.Anda harus mengerti apa artinya ini, dan kembalinya saya 
adalah akhir dari novel.” 


“Kamu memberi dirimu kebangkitan yang berakhir dalam sebuah 
novel untuk memengaruhi kenyataan?” Chronos terkejut, “Tunggu, 
tetapi dewa tidak dapat mengganggu nasibnya sendiri, bahkan jika 
itu melalui cara tidak langsung seperti novel atau film.” 


“Tapi, manusia tidak bisa mengubah nasibnya sendiri melalui 
novel.Kalau tidak, semua novelis bisa hidup selamanya, "kode 
Dewa sambil menyesuaikan kacamatanya. 


“Aku juga bukan manusia,” kata Zhang Heng dengan tenang. “Aku 
memiliki darah Cthulhu yang mengalir di tubuhku.” 


“Kamu bisa melakukannya? !” Dewa Mesir Osiris juga terkejut, 
namun, dia harus mengakui bahwa situasi Zhang Heng mungkin 
yang paling unik di dunia.Dia awalnya adalah Vessel yang dipilih 
oleh Cthulhu, dan dia telah menyelesaikan pertukaran darah sejak 
dini.Jika ini dianggap serius., sebelumnya, dia bisa dianggap 
sebagai orang biasa dengan darah Cthulhu yang mengalir di sekujur 
tubuhnya. 


“Jadi, monster itu dibunuh olehmu begitu saja?” Kata-kata Nix juga 
menyebabkan mata para dewa di sekitarnya menyala.Namun, dia 
dengan cepat menambahkan., “Itu tidak benar.Cthulhu tidak bisa 
dihilangkan di setting aslinya.Selain itu, kisahnya telah populer 
selama beberapa dekade, dan telah mengakar kuat di hati 
masyarakat.Tidak semudah itu untuk berubah.Tidak peduli 


seberapa bagus cerita Anda, itu hanya diterbitkan selama beberapa 
bulan.Jika Anda berani menantang aturan yang telah mengakar 
kuat di tubuh dan pikiran Anda, satu-satunya hasil adalah novel 
Anda kehilangan keasliannya, dan Anda kehilangan satu-satunya 
kesempatan untuk bangkit kembali.” 


“Kau benar.” Zhang Heng mengangguk, “Aku tidak 
membunuhnya.Dia masih ada di tubuhku. “Faktanya, kami untuk 
sementara berhenti berkelahi.Kami berbagi tubuh yang sama.Lebih 
tepatnya, dia membutuhkan waktu 23 jam 50 menit.Saya akan 
mengambil 10 menit.” 


Namun, saat dia menyelesaikan kalimatnya, para dewa, yang 
menghela nafas lega, merasakan jantung mereka berdetak 
kencang.Salah satu dewa yang berdiri dekat dengan Zhang Heng, 
segera menjauhkan diri darinya, para dewa memandangnya seolah- 
olah mereka sedang melihat bom waktu. 


“Jangan khawatir, aliran waktu di stasiun berbeda dari dunia 
nyata.” 


Gaime berbicara di televisi untuk menenangkan suasana 
tegang.Namun, masih banyak dewa yang berteriak untuk pergi, 
menyatakan bahwa mereka tidak ingin tinggal di tempat yang sama 
dengan Zhang Heng untuk beberapa saat lagi. 


Namun, sebelum Gaime bisa mengatakan apa-apa, Zhang Heng 
melanjutkan, “Tidak ada gunanya pergi sekarang, karena sekali, 
aku, uh... orang lain di tubuhku kembali ke dunia luar, jangan 
harap aku bergantung pada sepuluh menyedihkanku.menit untuk 
menghentikannya.Ketika saatnya tiba, kita semua akan mati 
bersama.” 


“Apa sebenarnya yang kamu ingin kami lakukan? Katakan saja, 
"kata dewa taman hiburan. 


Dia memperhatikan bahwa lautan di abad ke-18 jauh lebih 
misterius dan megah jika dibandingkan dengan yang ada di dunia 
modern. Petualangan baru dan tantangan yang mustahil menanti 
Zhang Heng di dunia ini, meskipun tidak ada di banyak daerah. 
Saat ini, dia siap menjadi kapten. Sebelum itu, dia harus tinggal di 
Pembalasan Ratu Anne setidaknya satu bulan lagi. 


Dan memang, bulan ini tidak akan damai dan tenang. 


Rencana balas dendam Orff akan mencapai tahap akhir. Di sisi 
lain, Frazer masih tidak melakukan apa-apa. Itu tidak berarti orang- 
orang di kapal ini telah melupakannya, karena Zhang Heng tahu 
bahwa ada lebih dari satu mata di kapal ini selain Kent si tukang 
kayu. 


Pada akhirnya, mereka akan menyeberang di Charleston untuk 
mengakhiri semuanya. Di saat seperti ini, berbahaya bagi Zhang 
Heng untuk terjebak di tengah. Sisi baiknya, itu bisa menjadi 
peluang emas baginya. 


Bab 131: 131 


Zhang Heng berdiri di geladak, menyaksikan api menyala di 
laut.Meskipun dia telah melalui perang, dia masih merasa sulit 
untuk menonton seseorang melakukan pembantaian.Menggunakan 
meriam untuk mengeksekusi sekelompok personel angkatan laut 
yang menyerah dan membunuh mereka di tengah pertempuran 
adalah dua hal yang sama sekali berbeda. 


Menimbang bahwa kapal ini berada di bawah kepemimpinan Orff 
dan Teach dan bahwa masalah ini ada hubungannya dengan uang 
semua orang, Zhang Heng tahu bahwa dia tidak berdaya untuk 
mengubah apa pun bahkan jika dia menyuarakan pendapatnya. 


Ketika dia berada di Finlandia, Simone ada di sana untuk 


“Bangun penjara bawah tanah khusus untukku dan bantu aku 
mengunci pria itu di tubuhku.” Zhang Heng tidak membuatnya 
tegang lagi. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1432 


Bab 1432: Bab 1432 — Masalah Para Dewa 4 (Berkat Pemimpin 
Aliansi Lama Absen) 


“Kami sekarang terjebak di area yang disebut stasiun. Tidak bisakah 
kamu membiarkan kami kembali ke dunia nyata dan 
meninggalkanmu sendirian di sini?” Seorang Dewa bertanya. 


“Tidak.” Orang yang berbicara itu bahkan bukan Gaime atau Zhang 
Heng, tapi Zeus. Dalam pertempuran sebelumnya, dia telah menjadi 
kekuatan utama melawan Cthulhu, dan senjata sucinya, guntur, 
telah dihancurkan, oleh karena itu, dia dapat dianggap sebagai 
orang yang paling memahami Cthulhu di antara para dewa. 


“Kekuatan ruang ini tidak cukup untuk menjebak orang itu. 
Bahkan, jika senjataku masih ada di sini, aku bisa saja 
menghancurkan area ini,” kata Zeus dengan ekspresi serius. 


“Tapi bahkan jika Gaime tidak bisa melakukannya, bahkan jika kita 
menambahkan area terkuat yang bisa kita buat, kita tetap tidak 
akan bisa menjebaknya, kan?” Dewa Cahaya, Bader, berkata. 


“Itulah teorinya,” kata Zhang Heng. “Selain kota bawah laut yang 
disebut La Leye, tidak ada tempat lain di dunia ini yang dapat 
sepenuhnya menghalangi pergerakannya.” 


“Lalu apa gunanya meminta bantuan kami?” Seorang dewi 
berpakaian JK berkata dengan ekspresi tidak ramah. 


“Aku dan pria lain yang tinggal di tubuhku, ketika kami 
menggunakan tubuh kami, pihak lain dalam keadaan hibernasi, 


yang berarti mereka tidak merasakan dunia luar. Sebelumnya, 
Gaime dan saya membahas kemungkinan, ”kata Zhang Heng 
dengan tenang. 


“Saya ingin menciptakan kembali dunia luar satu per satu di ruang 
bawah tanah game,” kata Zhang Heng. “Aku mendengar dari Gaime 
bahwa untuk menjadi sempurna seperti dungeon sebelumnya, 
kalian semua harus bekerja sama.” 


“Tunggu, apakah kamu mencoba menipu orang itu? Dungeon itu 
adalah dunia nyata, kan?” Dewi kebijaksanaan, Athena, juga 
terkejut, “Bahkan jika orang itu jatuh cinta pada trik ini, dia tidak 
akan bisa menipunya terlalu lama, kan? Setelah dia menghancurkan 
dunia, dia akan menyadari bahwa kekuatannya tidak berubah. 
Secara alami, dia akan menyadari bahwa ada sesuatu yang salah. ” 


“Betul sekali. Saat itulah kita membutuhkan keberadaan dunia 
kedua, "jawab Zhang Heng dengan cepat, jelas telah mempelajari 
pertanyaan ini untuk waktu yang lama. 


“Dunia Kedua?” Seperti yang diharapkan dari dewi kebijaksanaan, 
Athena hanya tertegun sesaat sebelum dia menyadari apa yang 
sedang terjadi. “Kamu ingin menempatkan yang lain di atas dunia 
nyata?” 


“Kami tidak akan memasang yang lain. Untuk amannya, lebih baik 
kita menaruh beberapa lagi di atas satu sama lain, “Zhang Heng 
berkata,” Lebih baik meletakkan satu di atas yang lain seperti kue 
seribu lapis, tapi ingat untuk meninggalkan pintu bagi saya 
sehingga saya bisa masuk dan keluar ketika saatnya tiba.” 


“Kamu hanya punya sepuluh menit, apa yang bisa masuk dan 
keluar?” Dewa taman hiburan tidak bisa menahan diri untuk tidak 
memutar matanya. 


“Selama saya mengubah aliran waktu, sepuluh menit masih bisa 
menjadi sangat lama. Lagi pula, siapa bilang aku hanya punya 
sepuluh menit untuk digunakan?” Zhang Heng mengguncang 
bintang laut di tangannya, “Sayangnya, dengan arloji ini, aliran 
waktu di penjara bawah tanah khusus itu hanya dapat diatur ke 
1:1. Namun, ini juga bagus, sehingga dia tidak mudah curiga.” 


Para dewa saling memandang. Mereka semua menyadari bahwa 
solusi ini memang bisa berhasil. 


Namun, setelah hening sejenak, seseorang berbicara, “Rencanamu 
mungkin bisa menipunya beberapa kali, tapi seiring berjalannya 
waktu, dia bahkan tidak akan bisa memastikan apakah dia ada di 
dunia nyata lagi. Dia akan menggunakan kekerasan untuk 
membuka dungeon.” 


“Itu benar, tapi itu setidaknya satu tahun lagi. Dia akan 
membutuhkan setidaknya satu tahun untuk menghancurkan dua 
dunia pertama, ”kata Zhang Heng. 


“Setelah itu, kita harus mengandalkan para pemain,” kata Zhang 
Heng, “Ini juga alasan mengapa kita perlu memulai kembali 
permainan. Kali ini, paket ekspansi yang baru dirilis akan menjalani 
sejumlah besar pembaruan dan merilis misi utama — Kebangkitan 
Cthulhu. Tujuan akhir dari game ini bukan lagi untuk PK antar 
pemain, tetapi untuk menemukan cara untuk melawan Cthulhu 
bersama-sama.” 


“Begitu banyak dari kita para dewa tidak berdaya, apa yang bisa 
dilakukan manusia biasa...” Apollo mengerutkan kening. 


“Intinya bukan mereka punya cara, tapi untuk membuat mereka 
percaya bahwa mereka punya jalan,” Zhang Heng menekankan 
sekali lagi, “Ini juga membutuhkan bantuanmu. Sekarang kami 
memiliki misi utama, kami masih kekurangan sub-misi, terutama 
yang terkait dengan Anda. Selain itu, jumlah pemain juga tidak 


cukup. Kami perlu terus berkembang. Hanya ketika cukup banyak 
orang yang percaya pada hasil akhir, hasil itu akan terjadi.” 


“Tapi bukan berarti melanggar aturan. Kami para Dewa tidak dapat 
menggunakan cara apa pun untuk mengubah nasib kami, "tanya 
dewa kartu tarot. 


“Kami tidak melakukannya. Kami hanya memberi mereka misi alur 
cerita utama. Untuk pilihannya, kami akan mengembalikannya 
kepada para pemain.” 


“Apakah kamu tidak khawatir bahwa mereka akan menghancurkan 
dunia pada akhirnya? Atau mereka akan memilih untuk 
membunuhmu dan Cthulhu Bersama? Bukankah mereka sudah 
pernah melakukannya?” Chronos tiba-tiba berkata. 


“Tentu saja saya khawatir, tetapi seorang bijak pernah mengatakan 
kepada saya untuk memiliki keyakinan pada kemanusiaan. Dia 
menunjukkan kepada saya kebaikan dunia, jadi saya berencana 
untuk mengembalikan kebaikan itu kepada dunia,” Zhang Heng 
berkata, “Saya percaya bahwa jika mereka diberi cukup waktu, 
mereka akan menemukan solusi yang lebih baik. Selain itu, baik 
saya maupun pria di tubuh saya tidak dapat dibunuh dengan 
mudah. Seiring berjalannya waktu, budaya Cthulhu dan novel saya 
akan menjadi semakin populer. Tentu saja, jika suatu hari kami 
menjadi kurang populer, maka masalah Anda akan secara otomatis 
teratasi. ” 


Para dewa terdiam lagi, dan mereka mulai saling berbisik. 


Namun, tidak demikian dengan Kronos. Meskipun dia diasingkan 
oleh para dewa karena melepaskan Cthulhu, sebagai dewa tua yang 
pandai bersosialisasi.., bahkan pada saat seperti ini, Kronos masih 
memiliki beberapa sekutu dan teman, tetapi dia tidak berkumpul 
seperti yang lain di sekitarnya. 


“Mengapa? Apakah Anda tidak akan mempertimbangkan proposal 
saya?” Tanya Zhang Heng. 


“Tidak ada yang perlu dipertimbangkan.” Kronos menggelengkan 
kepalanya. “Apakah kita punya pilihan lain selain melakukan apa 
yang kamu katakan?” “Sejujurnya, jika aku bisa memprediksi apa 
yang akan terjadi setelah aku membawamu keluar dari kota di 
bawah es itu, aku mungkin akan membunuhnmu saat itu.” 


“Kamu tidak akan melakukannya,” Zhang Heng berkata dengan 
tenang, “Bahkan jika seseorang yang sombong seperti kamu melihat 
hasilnya sebelumnya, kamu akan percaya bahwa kamu memiliki 
cara untuk mengubahnya. Lagipula, jauh di lubuk hatimu, kamu 
adalah seorang penjudi.” 


Untuk pertama kalinya, Chronos tidak marah ketika mendengar 
kalimat terakhir. Dia mengeluarkan sekantong fudge lagi dari 
sakunya dan menuangkannya ke mulutnya, “Kamu telah 
memenangkan ronde ini. Anda dapat mengatakan apa pun yang 
Anda inginkan, tetapi saya tidak akan menyerah pada tujuan akhir 
saya.” 


“Aku tahu.” Zhang Heng cerdas. Dia mengambil Fudge yang tersisa 
dari lelaki tua itu dan melemparkannya ke mulutnya, “Aku 
berharap untuk bertarung denganmu lain kali, tetapi jika aku 
menang lain kali, aku khawatir kamu harus membayar harga yang 
lebih besar.” 


“Kalau begitu kita lihat saja.” Kronos mendengus. 


Bab 1432: Bab 1432 — Masalah Para Dewa 4 (Berkat Pemimpin 
Aliansi Lama Absen) 


“Kami sekarang terjebak di area yang disebut stasiun.Tidak bisakah 
kamu membiarkan kami kembali ke dunia nyata dan 


meninggalkanmu sendirian di sini?” Seorang Dewa bertanya. 


“Tidak.” Orang yang berbicara itu bahkan bukan Gaime atau Zhang 
Heng, tapi Zeus.Dalam pertempuran sebelumnya, dia telah menjadi 
kekuatan utama melawan Cthulhu, dan senjata sucinya, guntur, 
telah dihancurkan, oleh karena itu, dia dapat dianggap sebagai 
orang yang paling memahami Cthulhu di antara para dewa. 


“Kekuatan ruang ini tidak cukup untuk menjebak orang itu.Bahkan, 
jika senjataku masih ada di sini, aku bisa saja menghancurkan area 
ini,” kata Zeus dengan ekspresi serius. 


“Tapi bahkan jika Gaime tidak bisa melakukannya, bahkan jika kita 
menambahkan area terkuat yang bisa kita buat, kita tetap tidak 
akan bisa menjebaknya, kan?” Dewa Cahaya, Bader, berkata. 


“Itulah teorinya,” kata Zhang Heng.“Selain kota bawah laut yang 
disebut La Leye, tidak ada tempat lain di dunia ini yang dapat 
sepenuhnya menghalangi pergerakannya.” 


“Lalu apa gunanya meminta bantuan kami?” Seorang dewi 
berpakaian JK berkata dengan ekspresi tidak ramah. 


“Aku dan pria lain yang tinggal di tubuhku, ketika kami 
menggunakan tubuh kami, pihak lain dalam keadaan hibernasi, 
yang berarti mereka tidak merasakan dunia luar.Sebelumnya, 
Gaime dan saya membahas kemungkinan, ”kata Zhang Heng 
dengan tenang. 


“Saya ingin menciptakan kembali dunia luar satu per satu di ruang 
bawah tanah game,” kata Zhang Heng.“Aku mendengar dari Gaime 
bahwa untuk menjadi sempurna seperti dungeon sebelumnya, 
kalian semua harus bekerja sama.” 


“Tunggu, apakah kamu mencoba menipu orang itu? Dungeon itu 


adalah dunia nyata, kan?” Dewi kebijaksanaan, Athena, juga 
terkejut, “Bahkan jika orang itu jatuh cinta pada trik ini, dia tidak 
akan bisa menipunya terlalu lama, kan? Setelah dia menghancurkan 
dunia, dia akan menyadari bahwa kekuatannya tidak 
berubah.Secara alami, dia akan menyadari bahwa ada sesuatu yang 
salah.” 


“Betul sekali.Saat itulah kita membutuhkan keberadaan dunia 
kedua, "jawab Zhang Heng dengan cepat, jelas telah mempelajari 
pertanyaan ini untuk waktu yang lama. 


“Dunia Kedua?” Seperti yang diharapkan dari dewi kebijaksanaan, 
Athena hanya tertegun sesaat sebelum dia menyadari apa yang 
sedang terjadi. “Kamu ingin menempatkan yang lain di atas dunia 
nyata?” 


“Kami tidak akan memasang yang lain.Untuk amannya, lebih baik 
kita menaruh beberapa lagi di atas satu sama lain, “Zhang Heng 
berkata,” Lebih baik meletakkan satu di atas yang lain seperti kue 
seribu lapis, tapi ingat untuk meninggalkan pintu bagi saya 
sehingga saya bisa masuk dan keluar ketika saatnya tiba.” 


“Kamu hanya punya sepuluh menit, apa yang bisa masuk dan 
keluar?” Dewa taman hiburan tidak bisa menahan diri untuk tidak 
memutar matanya. 


“Selama saya mengubah aliran waktu, sepuluh menit masih bisa 
menjadi sangat lama.Lagi pula, siapa bilang aku hanya punya 
sepuluh menit untuk digunakan?” Zhang Heng mengguncang 
bintang laut di tangannya, “Sayangnya, dengan arloji ini, aliran 
waktu di penjara bawah tanah khusus itu hanya dapat diatur ke 
1:1.Namun, ini juga bagus, sehingga dia tidak mudah curiga.” 


Para dewa saling memandang.Mereka semua menyadari bahwa 
solusi ini memang bisa berhasil. 


Namun, setelah hening sejenak, seseorang berbicara, “Rencanamu 
mungkin bisa menipunya beberapa kali, tapi seiring berjalannya 
waktu, dia bahkan tidak akan bisa memastikan apakah dia ada di 
dunia nyata lagi.Dia akan menggunakan kekerasan untuk membuka 
dungeon.” 


“Itu benar, tapi itu setidaknya satu tahun lagi.Dia akan 
membutuhkan setidaknya satu tahun untuk menghancurkan dua 
dunia pertama, "kata Zhang Heng. 


“Setelah itu, kita harus mengandalkan para pemain,” kata Zhang 
Heng, “Ini juga alasan mengapa kita perlu memulai kembali 
permainan.Kali ini, paket ekspansi yang baru dirilis akan menjalani 
sejumlah besar pembaruan dan merilis misi utama — Kebangkitan 
Cthulhu.Tujuan akhir dari game ini bukan lagi untuk PK antar 
pemain, tetapi untuk menemukan cara untuk melawan Cthulhu 
bersama-sama.” 


“Begitu banyak dari kita para dewa tidak berdaya, apa yang bisa 
dilakukan manusia biasa...” Apollo mengerutkan kening. 


“Intinya bukan mereka punya cara, tapi untuk membuat mereka 
percaya bahwa mereka punya jalan,” Zhang Heng menekankan 
sekali lagi, “Ini juga membutuhkan bantuanmu.Sekarang kami 
memiliki misi utama, kami masih kekurangan sub-misi, terutama 
yang terkait dengan Anda.Selain itu, jumlah pemain juga tidak 
cukup.Kami perlu terus berkembang.Hanya ketika cukup banyak 
orang yang percaya pada hasil akhir, hasil itu akan terjadi.” 


“Tapi bukan berarti melanggar aturan.Kami para Dewa tidak dapat 
menggunakan cara apa pun untuk mengubah nasib kami, "tanya 
dewa kartu tarot. 


“Kami tidak melakukannya.Kami hanya memberi mereka misi alur 
cerita utama.Untuk pilihannya, kami akan mengembalikannya 
kepada para pemain.” 


“Apakah kamu tidak khawatir bahwa mereka akan menghancurkan 
dunia pada akhirnya? Atau mereka akan memilih untuk 
membunuhmu dan Cthulhu Bersama? Bukankah mereka sudah 
pernah melakukannya?” Chronos tiba-tiba berkata. 


“Tentu saja saya khawatir, tetapi seorang bijak pernah mengatakan 
kepada saya untuk memiliki keyakinan pada kemanusiaan.Dia 
menunjukkan kepada saya kebaikan dunia, jadi saya berencana 
untuk mengembalikan kebaikan itu kepada dunia,” Zhang Heng 
berkata, “Saya percaya bahwa jika mereka diberi cukup waktu, 
mereka akan menemukan solusi yang lebih baik.Selain itu, baik 
saya maupun pria di tubuh saya tidak dapat dibunuh dengan 
mudah.Seiring berjalannya waktu, budaya Cthulhu dan novel saya 
akan menjadi semakin populer.Tentu saja, jika suatu hari kami 
menjadi kurang populer, maka masalah Anda akan secara otomatis 
teratasi.” 


Para dewa terdiam lagi, dan mereka mulai saling berbisik. 


Namun, tidak demikian dengan Kronos.Meskipun dia diasingkan 
oleh para dewa karena melepaskan Cthulhu, sebagai dewa tua yang 
pandai bersosialisasi., bahkan pada saat seperti ini, Kronos masih 
memiliki beberapa sekutu dan teman, tetapi dia tidak berkumpul 
seperti yang lain di sekitarnya. 


“Mengapa? Apakah Anda tidak akan mempertimbangkan proposal 
saya?” Tanya Zhang Heng. 


“Tidak ada yang perlu dipertimbangkan.” Kronos menggelengkan 
kepalanya.“Apakah kita punya pilihan lain selain melakukan apa 
yang kamu katakan?” “Sejujurnya, jika aku bisa memprediksi apa 
yang akan terjadi setelah aku membawamu keluar dari kota di 
bawah es itu, aku mungkin akan membunuhnmu saat itu.” 


“Kamu tidak akan melakukannya,” Zhang Heng berkata dengan 


menemaninya.Saat ini, yang dia miliki hanyalah Marvin.Kali ini, 
Marvin tidak panik seperti biasanya.Sebaliknya, dia senang bahwa 
setiap musuh mati. 


“Tidak ada gunanya bagimu meskipun mereka semua mati.Anda 
sadar bahwa foto Anda ada di seluruh pelabuhan, bukan? Semua 
orang tahu Anda seorang bajak laut.” 


“Aku sudah selesai.Saya mendengar ada hukuman yang sama untuk 
setiap bajak laut di setiap negara kecuali Nassau.Kejahatan itu 
dapat dihukum mati setelah mereka mengkonfirmasi bahwa Anda 
adalah bajak laut.Saya tidak akan bisa mewarisi pertanian ayah 
saya jika saya mati! Apa aku ditakdirkan menjadi koki di kapal 
bajak laut selamanya? ” seru Marvin kesal. 


Meski begitu, dia semua ceria lagi setelah beberapa saat. 


“Untungnya, aku masih memiliki harta karun Kidd.Selama saya bisa 
mendapatkannya, saya bisa memiliki kehidupan yang baik di 
Nassau, meskipun saya tidak bisa kembali ke bagian dunia yang 
beradab.Saya tidak perlu mempertaruhkan hidup saya di laut lagi! 
Mungkin saya bahkan bisa menikahi beberapa istri yang cantik 
juga.” 


Zhang Heng tidak ingin menghancurkan mimpinya, tidak 
mengatakan apa-apa setelah itu.Melihat kapal yang tenggelam, 
Zhang Heng perlahan menemukan jawaban untuk salah satu 
pertanyaannya.Dia menyadari bahwa harta karun Kidd mungkin 
hanyalah alat yang digunakan Orff untuk memanipulasi para 
perompak.Dia punya agendanya sendiri.Apa Zhang Heng masih 
tidak tahu adalah alasan di balik Orff meyakinkan para perompak 
untuk melawan angkatan laut.Dia tidak akan mendapat manfaat 
dari usaha sembrono seperti itu. 


Kisah Orff membantai 400 pelaut angkatan laut mungkin untuk 
tujuan membangun kepercayaan pada kemampuannya.Zhang Heng 


tenang, “Bahkan jika seseorang yang sombong seperti kamu melihat 
hasilnya sebelumnya, kamu akan percaya bahwa kamu memiliki 
cara untuk mengubahnya.Lagipula, jauh di lubuk hatimu, kamu 
adalah seorang penjudi.” 


Untuk pertama kalinya, Chronos tidak marah ketika mendengar 
kalimat terakhir.Dia mengeluarkan sekantong fudge lagi dari 
sakunya dan menuangkannya ke mulutnya, “Kamu telah 
memenangkan ronde ini.Anda dapat mengatakan apa pun yang 
Anda inginkan, tetapi saya tidak akan menyerah pada tujuan akhir 
saya.” 


“Aku tahu.” Zhang Heng cerdas.Dia mengambil Fudge yang tersisa 
dari lelaki tua itu dan melemparkannya ke mulutnya, “Aku 
berharap untuk bertarung denganmu lain kali, tetapi jika aku 
menang lain kali, aku khawatir kamu harus membayar harga yang 
lebih besar.” 


“Kalau begitu kita lihat saja.” Kronos mendengus. 


Ch.1433 


Bab 1433: Bab 1433 — Keberanian 1 (Terima kasih kepada Presiden 
Infinityykz) 


Dikatakan bahwa ketika orang tua Chen Fan memberinya nama ini, 
mereka berharap dia akan berani seperti layar di laut. 


Namun, Chen Fan merasa bahwa dia tidak cocok dengan nama itu 
sama sekali. Dia merasa bahwa dia harus dipanggil Chen Fan. 
Dalam 16 tahun pertama hidupnya, dia selalu biasa-biasa saja. Dia 
telah belajar sepanjang jalan dari taman kanak-kanak hingga 
sekolah menengah pertama, dia adalah anak paling biasa di kelas. 
Nilainya tidak baik atau buruk, dan nilainya lebih rendah dari rata- 
rata di kelas. 


Dia bukan salah satu siswa paling menjanjikan yang dipuji guru 
setiap hari, tetapi dia tidak terlalu buruk sehingga dia harus 
diundang menjadi orang tua setiap tiga hari. Secara alami, dia tidak 
merosot menjadi tipe orang yang akan bertarung sepanjang hari 
dan berbicara tentang persaudaraan, dia adalah seorang berandalan 
yang dianggap tampan oleh banyak gadis muda dan mampu 
mengeluarkan hormon. 


Selain itu, ia tidak memiliki program olahraga atau bakat yang luar 
biasa. Penampilannya bahkan lebih biasa. Ia merasa seperti seorang 
pejalan kaki di anime yang murni dibuat-buat untuk mengarang 
angka, apalagi ketika artisnya ingin mengendur atau tim produksi 
tidak memiliki cukup dana, ia bahkan tidak repot-repot 
menggambar raut wajahnya. Dia langsung menempatkan papan 
tulis di sana untuk mengelabui penonton dan bahkan 
memuliakannya sebagai aliran kesadaran. (di sini, saya akan 
menyebutkan beberapa Supervisor asli Bangyan.) 


Selain itu, yang terpenting adalah Chen fan merasa dirinya tidak 
pernah berani sejak kecil, apalagi setelah kejadian beberapa hari 
yang lalu. 


Setelah masuk SMA, hari-harinya hampir sama seperti dulu. 
Meskipun dia telah pindah ke sekolah baru dan sekelompok teman 
sekelas dan guru baru, dia masih dengan hati-hati memainkan 
peran sebagai pejalan kaki, untuk membuat dirinya terlihat lebih 
ramah, dia mencoba yang terbaik untuk menggemakan setiap kata 
dari orang-orang di sekitarnya, meskipun hatinya tidak berpikir 
demikian. 


Dia berbicara tentang permainan olahraga yang sama seperti orang 
lain, berpura-pura menjadi penggemar tim populer, bahkan jika dia 
tidak menyukai tim itu, dan berbicara dengan penuh semangat 
tentang karakter wanita mana di film anime yang memiliki lebih 
besar, mendengarkan tawa aneh. dari anak laki-laki di sekitarnya, 
meskipun dia merasa itu tidak sopan. 


Setiap kali mereka membicarakan hal serupa, dia dengan gugup 
akan melirik gadis berambut pendek di seberang meja, takut gadis 
itu akan mendengar kata-katanya dan kecewa dengannya. 


Tapi nyatanya, Chen Fan sendiri juga tahu kalau gadis berambut 
pendek itu tidak peduli dengan apa yang dia katakan, seperti 
bagaimana pemeran utama wanita di anime tidak akan peduli jika 
orang yang lewat yang kebetulan berada di frame yang sama 
dengannya. memiliki fitur wajah. 


Namun, mungkin setiap transparan kecil yang sangat mencintainya 
memiliki secercah harapan di hatinya. Dia merasa bahwa selama 
dia tidak membuka mulutnya untuk mengucapkan empat kata itu 
dan tidak secara eksplisit ditolak oleh pihak lain, maka masih ada 
kemungkinan.., oleh karena itu, bahkan jika ketiga jalur itu rusak 
dan pahlawannya aktif. waktu, dan seluruh pangkalan yang tersisa 
hanya dengan satu kristal, dia masih akan dengan keras kepala 
menolak untuk Mengetik GG di bilah obrolan. 


Terkadang, penggemar Chen juga merasa bahwa dia benar-benar 
bodoh karena tidak naik atau turun. Dia berpikir bahwa dia 
mungkin juga mengambil keputusan dan bertaruh besar dan 
mengaku besok. Terlepas dari keberhasilan atau kegagalan, dia 
setidaknya bisa mendapatkan hasil, bahkan jika dia mati, dia akan 
tetap mati dengan jelas. Lagipula, bukankah masih ada satu dari 
sepuluh ribu kesempatan untuk bertahan hidup? 


Namun, dia telah menyiapkan surat cinta, melatih kata-kata yang 
ingin dia ucapkan di depan cermin berkali-kali, dan bahkan 
memikirkan bagaimana membuat pihak lain tetap tinggal sepulang 
sekolah. Namun, dia masih tidak memiliki keberanian untuk 
mengambil langkah terakhir itu. 


Setiap kali ada masalah, dia akan mengatakan pada dirinya sendiri 
bahwa dia akan pergi besok, karena bagi orang yang lewat, besok 
akan selalu menjadi waktu terbaik. Namun, dari SMP ke SMA, dan 
kemudian ketika dia kuliah.., hari esok yang dia tunggu-tunggu 
tidak akan pernah datang.. 


Chen fan merasa bahwa dia dan keberanian benar-benar tampak 
terputus satu sama lain. Orang tuanya telah memberinya nama ini 
dengan sia-sia. 


Baru-baru ini, sebuah novel berjudul “My day has 48 hours” 
menjadi populer di kelasnya. Untuk berbaur dengan grup, Chen Fan 
juga telah membacanya. Awalnya, dia hanya membukanya dengan 
pemikiran bahwa dia bisa berbicara dalam bahasa yang sama 
seperti orang lain, namun, Chen Fan terkejut menemukan bahwa 
dia tidak membenci novel ini. 


Dia sangat menyukai cerita-cerita aneh dalam novel tersebut. Dia 
menyukai protagonis novel, bocah lelaki bernama Zhang Heng. 
Pihak lain benar-benar berbeda darinya. Dia selalu tenang dan 
penuh dengan keberanian, tidak peduli berapa banyak bahaya di 
depan, bahkan jika dia dipaksa ke dalam situasi putus asa, 


keberanian itu tidak akan hilang. Dia tampan seperti pahlawan. 


Zhang Heng adalah tipe orang yang selalu diharapkan oleh 
penggemar Chen. Dia dewasa dan dapat diandalkan. Dia bahkan 
tidak membutuhkan cahaya atau panas, karena dia bisa bersinar 
sendiri! 


Masih ada sepuluh menit sebelum guru di atas panggung bisa 
menyelesaikan pelajaran terakhir dan mengumumkan akhir 
sekolah. Chen fan bosan setengah mati dan menggunakan pensil 
otomatis untuk menggambar beberapa garis berantakan di buku 
catatannya, berpura-pura membuat catatan, tetapi sebenarnya, 
pikirannya sudah melayang ke tiga hari yang lalu. 


Hari itu, giliran kelompok mereka yang bertugas. Chen fan, pria 
baik dan pejalan kaki, adalah orang terakhir yang pergi hari itu. Dia 
bahkan menulis beberapa pekerjaan rumah di ruang kelas yang 
kosong untuk sementara waktu. Dia awalnya berencana untuk naik 
bus secara langsung, tetapi ketika dia sampai di lantai bawah, dia 
tiba-tiba memikirkan sesuatu dan memutuskan untuk pergi ke toilet 
sebelum pergi. 


Dan itu juga merupakan hal yang paling disesalkan dalam hidup 
Chen Fan. Jika memungkinkan, dia bersedia membayar berapa pun 
harganya untuk mengubah keputusan bodoh itu. 


Hari itu, Chen Fan sudah turun, jadi dia pergi ke toilet umum di 
sebelah taman bermain. Itu baru saja diperbaiki, dan memiliki 
desain besar. Total ada dua lantai. Toilet wanita menyala, dan toilet 
pria berada di lantai dasar, pernah dijuluki Istana Potala Kecil. 


Tentu saja, gadis-gadis di sekolah itu sebenarnya tidak terlalu 
menyukai toilet ini. Meski mengurangi risiko diintip, mereka tetap 
harus menaiki tangga setiap ke toilet. Di mata para pemimpin 
sekolah, mereka mungkin berpikir bahwa anak muda seperti 
mereka penuh vitalitas, mereka mungkin tidak peduli dengan jalan 


kecil ini, tapi kenyataannya, bagi anak muda, begadang itu baik- 
baik saja. Menaiki tangga bahkan beberapa langkah lagi mungkin 
akan membunuh mereka. 


Chen fan memikirkan gadis berambut pendek sepanjang jalan. 
Memikirkan bagaimana dia berbicara dengan monitor kelas pria 
beberapa kali hari ini, Chen fan curiga ada sesuatu yang terjadi di 
antara mereka berdua, karena gadis berambut pendek dan monitor 
kelas pria berbicara lebih banyak daripada dia berbicara. anak laki- 
laki lain bergabung, tetapi penggemar Chen menghibur dirinya 
sendiri bahwa salah satu dari mereka adalah komite sekolah, dan 
yang lainnya adalah pengawas kelas. Itu normal bagi mereka untuk 
membicarakan masalah pekerjaan. 


Justru karena linglungnya dia tidak melihat sesuatu yang aneh 
ketika dia melewati lapangan basket. Jelas ada lebih sedikit orang 
yang bermain bola basket daripada biasanya, dan dia tampak 
sedikit linglung. Apalagi salah satu rak basket kosong, harus 
diketahui bahwa ini bukan pemandangan yang mudah untuk dilihat 
di sekolah menengah di mana ada kemungkinan memperebutkan 
rak basket. 


Sayangnya, Chen Fan tidak terlalu atletis. Dia tidak biasanya 
bermain basket. Paling-paling, dia akan menjalankan tugas untuk 
membeli air dan gas untuk semua orang selama pertandingan kelas. 
Oleh karena itu, dia tidak memperhatikan kelainan di lapangan 
basket. 


Baru setelah dia berjalan ke toilet, dia melihat dua anak laki-laki 
senior berdiri di dekat wastafel. Salah satu dari mereka tampak 
galak dan berkata kepadanya, “Hei, pergilah ke tempat lain.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1433: Bab 1433 — Keberanian 1 (Terima kasih kepada Presiden 
Infinityykz) 


Dikatakan bahwa ketika orang tua Chen Fan memberinya nama ini, 
mereka berharap dia akan berani seperti layar di laut. 


Namun, Chen Fan merasa bahwa dia tidak cocok dengan nama itu 
sama sekali.Dia merasa bahwa dia harus dipanggil Chen Fan.Dalam 
16 tahun pertama hidupnya, dia selalu biasa-biasa saja.Dia telah 
belajar sepanjang jalan dari taman kanak-kanak hingga sekolah 
menengah pertama, dia adalah anak paling biasa di kelas.Nilainya 
tidak baik atau buruk, dan nilainya lebih rendah dari rata-rata di 
kelas. 


Dia bukan salah satu siswa paling menjanjikan yang dipuji guru 
setiap hari, tetapi dia tidak terlalu buruk sehingga dia harus 
diundang menjadi orang tua setiap tiga hari.Secara alami, dia tidak 
merosot menjadi tipe orang yang akan bertarung sepanjang hari 
dan berbicara tentang persaudaraan, dia adalah seorang berandalan 
yang dianggap tampan oleh banyak gadis muda dan mampu 
mengeluarkan hormon. 


Selain itu, ia tidak memiliki program olahraga atau bakat yang luar 
biasa.Penampilannya bahkan lebih biasa.Ia merasa seperti seorang 
pejalan kaki di anime yang murni dibuat-buat untuk mengarang 
angka, apalagi ketika artisnya ingin mengendur atau tim produksi 
tidak memiliki cukup dana, ia bahkan tidak repot-repot 
menggambar raut wajahnya.Dia langsung menempatkan papan tulis 
di sana untuk mengelabui penonton dan bahkan memuliakannya 
sebagai aliran kesadaran.(di sini, saya akan menyebutkan beberapa 
Supervisor asli Bangyan.) 


Selain itu, yang terpenting adalah Chen fan merasa dirinya tidak 
pernah berani sejak kecil, apalagi setelah kejadian beberapa hari 
yang lalu. 


Setelah masuk SMA, hari-harinya hampir sama seperti 
dulu.Meskipun dia telah pindah ke sekolah baru dan sekelompok 
teman sekelas dan guru baru, dia masih dengan hati-hati 
memainkan peran sebagai pejalan kaki, untuk membuat dirinya 
terlihat lebih ramah, dia mencoba yang terbaik untuk 
menggemakan setiap kata dari orang-orang di sekitarnya, meskipun 
hatinya tidak berpikir demikian. 


Dia berbicara tentang permainan olahraga yang sama seperti orang 
lain, berpura-pura menjadi penggemar tim populer, bahkan jika dia 
tidak menyukai tim itu, dan berbicara dengan penuh semangat 
tentang karakter wanita mana di film anime yang memiliki lebih 
besar, mendengarkan tawa aneh.dari anak laki-laki di sekitarnya, 
meskipun dia merasa itu tidak sopan. 


Setiap kali mereka membicarakan hal serupa, dia dengan gugup 
akan melirik gadis berambut pendek di seberang meja, takut gadis 
itu akan mendengar kata-katanya dan kecewa dengannya. 


Tapi nyatanya, Chen Fan sendiri juga tahu kalau gadis berambut 
pendek itu tidak peduli dengan apa yang dia katakan, seperti 
bagaimana pemeran utama wanita di anime tidak akan peduli jika 
orang yang lewat yang kebetulan berada di frame yang sama 
dengannya.memiliki fitur wajah. 


Namun, mungkin setiap transparan kecil yang sangat mencintainya 
memiliki secercah harapan di hatinya.Dia merasa bahwa selama dia 
tidak membuka mulutnya untuk mengucapkan empat kata itu dan 
tidak secara eksplisit ditolak oleh pihak lain, maka masih ada 
kemungkinan., oleh karena itu, bahkan jika ketiga jalur itu rusak 
dan pahlawannya aktif.waktu, dan seluruh pangkalan yang tersisa 
hanya dengan satu kristal, dia masih akan dengan keras kepala 
menolak untuk Mengetik GG di bilah obrolan. 


Terkadang, penggemar Chen juga merasa bahwa dia benar-benar 
bodoh karena tidak naik atau turun.Dia berpikir bahwa dia 
mungkin juga mengambil keputusan dan bertaruh besar dan 


mengaku besok.Terlepas dari keberhasilan atau kegagalan, dia 
setidaknya bisa mendapatkan hasil, bahkan jika dia mati, dia akan 
tetap mati dengan jelas.Lagipula, bukankah masih ada satu dari 
sepuluh ribu kesempatan untuk bertahan hidup? 


Namun, dia telah menyiapkan surat cinta, melatih kata-kata yang 
ingin dia ucapkan di depan cermin berkali-kali, dan bahkan 
memikirkan bagaimana membuat pihak lain tetap tinggal sepulang 
sekolah.Namun, dia masih tidak memiliki keberanian untuk 
mengambil langkah terakhir itu. 


Setiap kali ada masalah, dia akan mengatakan pada dirinya sendiri 
bahwa dia akan pergi besok, karena bagi orang yang lewat, besok 
akan selalu menjadi waktu terbaik.Namun, dari SMP ke SMA, dan 
kemudian ketika dia kuliah., hari esok yang dia tunggu-tunggu 
tidak akan pernah datang. 


Chen fan merasa bahwa dia dan keberanian benar-benar tampak 
terputus satu sama lain.Orang tuanya telah memberinya nama ini 
dengan sia-sia. 


Baru-baru ini, sebuah novel berjudul “My day has 48 hours” 
menjadi populer di kelasnya.Untuk berbaur dengan grup, Chen Fan 
juga telah membacanya.Awalnya, dia hanya membukanya dengan 
pemikiran bahwa dia bisa berbicara dalam bahasa yang sama 
seperti orang lain, namun, Chen Fan terkejut menemukan bahwa 
dia tidak membenci novel ini. 


Dia sangat menyukai cerita-cerita aneh dalam novel tersebut.Dia 
menyukai protagonis novel, bocah lelaki bernama Zhang 
Heng.Pihak lain benar-benar berbeda darinya.Dia selalu tenang dan 
penuh dengan keberanian, tidak peduli berapa banyak bahaya di 
depan, bahkan jika dia dipaksa ke dalam situasi putus asa, 
keberanian itu tidak akan hilang.Dia tampan seperti pahlawan. 


Zhang Heng adalah tipe orang yang selalu diharapkan oleh 


penggemar Chen.Dia dewasa dan dapat diandalkan.Dia bahkan 
tidak membutuhkan cahaya atau panas, karena dia bisa bersinar 
sendiri! 


Masih ada sepuluh menit sebelum guru di atas panggung bisa 
menyelesaikan pelajaran terakhir dan mengumumkan akhir 
sekolah.Chen fan bosan setengah mati dan menggunakan pensil 
otomatis untuk menggambar beberapa garis berantakan di buku 
catatannya, berpura-pura membuat catatan, tetapi sebenarnya, 
pikirannya sudah melayang ke tiga hari yang lalu. 


Hari itu, giliran kelompok mereka yang bertugas.Chen fan, pria 
baik dan pejalan kaki, adalah orang terakhir yang pergi hari itu.Dia 
bahkan menulis beberapa pekerjaan rumah di ruang kelas yang 
kosong untuk sementara waktu.Dia awalnya berencana untuk naik 
bus secara langsung, tetapi ketika dia sampai di lantai bawah, dia 
tiba-tiba memikirkan sesuatu dan memutuskan untuk pergi ke toilet 
sebelum pergi. 


Dan itu juga merupakan hal yang paling disesalkan dalam hidup 
Chen Fan.Jika memungkinkan, dia bersedia membayar berapa pun 
harganya untuk mengubah keputusan bodoh itu. 


Hari itu, Chen Fan sudah turun, jadi dia pergi ke toilet umum di 
sebelah taman bermain.Itu baru saja diperbaiki, dan memiliki 
desain besar.Total ada dua lantai.Toilet wanita menyala, dan toilet 
pria berada di lantai dasar, pernah dijuluki Istana Potala Kecil. 


Tentu saja, gadis-gadis di sekolah itu sebenarnya tidak terlalu 
menyukai toilet ini.Meski mengurangi risiko diintip, mereka tetap 
harus menaiki tangga setiap ke toilet.Di mata para pemimpin 
sekolah, mereka mungkin berpikir bahwa anak muda seperti 
mereka penuh vitalitas, mereka mungkin tidak peduli dengan jalan 
kecil ini, tapi kenyataannya, bagi anak muda, begadang itu baik- 
baik saja.Menaiki tangga bahkan beberapa langkah lagi mungkin 
akan membunuh mereka. 


bisa melihat Vengeance dalam pandangan Orff ketika dia menarik 
pelatuknya.Dia akhirnya mengerti bahwa Orff dan target kapten 
selalu menjadi angkatan laut.Dalam keadaan normal, para 
perompak menjauh dari angkatan laut, di mana tidak ada yang 
cukup bodoh untuk melakukan upaya berisiko seperti itu. 


Enam bagian peta harta yang terpisah telah menjadi kuda trojan 
yang digunakan Orff dalam meyakinkan para perompak untuk 
menyerang musuh mana pun yang diinginkannya.Sayangnya, tidak 
ada seorang pun di kapal menyadari bahwa kapten dan juru mudi 
tidak membawa mereka untuk berburu harta karun, melainkan, 
perjalanan pembalasan dan balas dendam pribadi. 


Namun demikian, ini semua potongan.Untuk saat ini, Zhang Heng 
tidak dapat menemukan bukti kuat untuk mendukung 
pendiriannya.Pembalasan semua orang Oueen Anne seperti Marvin, 
mereka senang mendapatkan bagian harta yang akan mereka 
temukan.Mengingat mereka telah berkorban banyak untuk sampai 
ke tempat mereka hari ini, tidak ada yang bisa menggerakkan 
mereka bahkan jika mereka curiga ada yang salah.Orang harus 
mengatakan bahwa Orff sangat pandai dalam apa yang dia lakukan. 


Adapun saat ini, semuanya berada di bawah kendalinya.Dia begitu 
dekat untuk menyelesaikan agendanya. 


Dia berada di pangkuan kemenangan, dan indranya dalam siaga 
tinggi sekarang.Pada titik genting ini, dia tidak akan pernah 
membiarkan siapa pun merusak rencananya.Ketika asap dan api 
akhirnya hilang, matahari juga menghilang di bawah 
cakrawala.Berdiri di samping gunwale, Zhang Heng bisa merasakan 
sesuatu datang.Dia kemudian berbalik dan memandangi perahu 
yang berdiri di samping tiang.Keduanya saling bertukar pandang, 
dengan Orff mengangguk pada mereka juga. 


“Badai akan datang.Bisakah Anda memeriksa mainsail? “ 


Chen fan memikirkan gadis berambut pendek sepanjang 
jalan.Memikirkan bagaimana dia berbicara dengan monitor kelas 
pria beberapa kali hari ini, Chen fan curiga ada sesuatu yang terjadi 
di antara mereka berdua, karena gadis berambut pendek dan 
monitor kelas pria berbicara lebih banyak daripada dia 
berbicara.anak laki-laki lain bergabung, tetapi penggemar Chen 
menghibur dirinya sendiri bahwa salah satu dari mereka adalah 
komite sekolah, dan yang lainnya adalah pengawas kelas.Itu normal 
bagi mereka untuk membicarakan masalah pekerjaan. 


Justru karena linglungnya dia tidak melihat sesuatu yang aneh 
ketika dia melewati lapangan basket.Jelas ada lebih sedikit orang 
yang bermain bola basket daripada biasanya, dan dia tampak 
sedikit linglung.Apalagi salah satu rak basket kosong, harus 
diketahui bahwa ini bukan pemandangan yang mudah untuk dilihat 
di sekolah menengah di mana ada kemungkinan memperebutkan 
rak basket. 


Sayangnya, Chen Fan tidak terlalu atletis.Dia tidak biasanya 
bermain basket.Paling-paling, dia akan menjalankan tugas untuk 
membeli air dan gas untuk semua orang selama pertandingan 
kelas.Oleh karena itu, dia tidak memperhatikan kelainan di 
lapangan basket. 


Baru setelah dia berjalan ke toilet, dia melihat dua anak laki-laki 
senior berdiri di dekat wastafel.Salah satu dari mereka tampak 
galak dan berkata kepadanya, “Hei, pergilah ke tempat lain.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1434 


Bab 1434: Bab 1434 — Keberanian 2 (Terima kasih kepada Presiden 
Grinding Needle Well Man) 


Penggemar Chen merasa sedikit tercekik ketika melihat dua orang 
di depan wastafel, karena pihak lain pada pandangan pertama tidak 
terlihat seperti orang baik. 


Mungkin para berandalan di sekolah yang tidak belajar keras, 
merokok dan minum, dan bahkan berhubungan dengan orang- 
orang di masyarakat. Penggemar Chen telah melihat orang-orang 
yang sama pergi ke pintu masuk kelas tertentu untuk memblokir 
orang-orang setelah kelas sebelumnya, atau mereka akan membawa 
pacar kecil mereka dan angkuh melewati koridor, tampak 
menakjubkan. 


Meskipun sebagian besar dari mereka akan dengan cepat 
dihilangkan oleh masyarakat setelah Ujian Masuk Perguruan Tinggi 
dan dipukuli, setidaknya selama periode sekolah menengah, mereka 
memang berada di tingkat atas piramida. 


Sebaliknya, Chen Fan, yang merupakan pejalan kaki, tidak 
diragukan lagi adalah ubin lantai di bagian bawah piramida. Karena 
itu, ketika dia mendengar pihak lain menyuruhnya untuk tidak 
menggunakan toilet di sini, Chen Fan tidak mempertanyakan 
mengapa itu jelas toilet umum, mengapa mereka tidak 
membiarkannya masuk? Sebaliknya, dia sangat cerdas dan siap 
untuk pergi dengan patuh. 


Namun, saat dia hendak berbalik dan pergi, dia mendengar suara 
bersemangat datang dari toilet. 


“Bola itu adalah kesalahan. Aku tidak memukul tanganmu sama 
sekali! Orang-orang di sekitar dapat bersaksi. ” 


Tubuh Chen fan bergetar karena suara ini sangat familiar baginya. 
Itu adalah Wang Ruizhe, sahabatnya yang tumbuh di lingkungan 
yang sama dengannya. Tidak seperti Chen Fan, Wang Ruizhe sedikit 
hiperaktif sejak dia masih muda, selain itu, dia telah tumbuh 
menjadi 1m77 pada usia 16 tahun. Meskipun studinya rata-rata, 
hasil olahraganya selalu sangat baik. 


Khususnya di bola basket, ia memiliki terobosan yang tajam, 
akurasi tiga poin, dan pertahanan yang tangguh. Setiap kali dia 
muncul di lapangan basket, dia akan langsung menarik perhatian 
banyak anggota lawan jenis. Akan ada juga gadis yang akan 
membawakannya air dari waktu ke waktu, selain itu, 
penampilannya juga tidak buruk. Dia seperti maple yang mengalir 
di manga dunk master. 


Terlebih lagi, maple yang mengalir ini tidak sedingin aslinya. Dia 
sangat berhati hangat dan sangat populer di antara anak laki-laki di 
kelasnya. Adapun Chen Fan, dia telah dirawat oleh Wang Ruizhe 
sejak dia masih muda. Chen fan masih ingat saat dia masih SMP.., 
dia diperas oleh para hooligan didekatnya. Wang Ruizhe-lah yang 
membelanya. 


Meskipun keduanya tidak berada di kelas yang sama setelah mereka 
memasuki sekolah menengah, Wang Ruizhe akan bertanya kepada 
penggemar Chen tentang situasi terakhirnya dari waktu ke waktu 
untuk melihat apakah dia mengalami masalah. 


Namun, Chen Fan tidak menyangka bahwa dia tidak mengalami 
masalah apa pun, tetapi Wang Ruizhe telah menemukannya terlebih 
dahulu. 


Tepat ketika suara Wang Ruizhe jatuh dari toilet, suara suram 
lainnya terdengar, “Nak, tidak apa-apa jika tindakanmu tidak 


bersih, tetapi mulutmu tidak bersih. Bukankah kita sudah bertanya 
kepada orang-orang di sekitar kita tadi? Semua orang mengatakan 
bahwa mereka melihat premanmu.” 


“Itu karena mereka takut padamu dan... Ugh!” Wang Ruizhe 
berkata dengan marah. 


Tapi kali ini, sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, dia 
sepertinya terkena pukulan dan mengeluarkan erangan yang 
menyakitkan. 


“F “ ck, kamu Masih keras kepala. Aku tidak menyukaimu saat aku 
sedang bermain game. Anda terlihat seperti Anda tidak bisa 
menangani Dior. Kamu sepertinya perlu diberi pelajaran! ” 


Penggemar Chen mendengar suara pukulan yang datang dari 
dalam, bercampur dengan perlawanan sporadis Wang Ruizhe. 
Namun, tampaknya dua tinju tidak cocok untuk empat tangan. Dia 
merasa pikirannya menjadi kosong dan tanpa sadar mengepalkan 
tinjunya. 


Namun, dia tidak tinggal lama di sana. Segera, tubuhnya didorong 
oleh seseorang. Bocah nakal yang menyuruhnya pergi ke toilet di 
tempat lain berkata lagi, “Apa yang kamu lihat? Apakah kamu ingin 
masuk dan dipukuli juga?” 


Ketika Chen Fan mendengar ini, tinjunya yang terkepal mengendur 
lagi. 


Setelah berkali-kali, Chen Fan berharap dia bisa lebih berani saat 
itu. Akan baik-baik saja selama dia sedikit lebih berani, bahkan jika 
dia tidak melakukan apa-apa dan hanya berdiri di sana .., lebih baik 
diseret ke toilet dengan pria jahat yang tampak ganas itu dan 
dipukuli oleh Wang Ruizhe. Itu juga lebih baik daripada takut saat 
itu. 


Sayangnya, waktu tidak bisa diulang, dan tidak ada seandainya di 
dunia ini. 


Pada saat itu, Chen Fan benar-benar dikelilingi oleh rasa takut. Ini 
adalah ketakutan alami herbivora kecil di bagian bawah rantai 
makanan ketika menghadapi pemangsa teratas. 


Di sisi lain, ekspresi wajah Chen Fan juga sangat senang saat 
melihat Chen fan mundur, “Jangan pernah berpikir untuk 
melaporkan hal ini kepada guru atau penjaga sekolah. Aku sudah 
ingat penampilanmu. Jika Anda berani memberi tahu orang lain 
tentang ini, maka mulai sekarang, kami akan memukuli Anda setiap 
kali kami bertemu dengan Anda, mengerti? ” 


Ketika Chen fan mendengar ini, sedikit keberanian terakhir di 
hatinya juga menghilang. Dia hanya merasa bahwa semua otot di 
tubuhnya menjadi sangat kaku. Di bawah pengaruh instingnya, dia 
hanya mengangguk secara mekanis. 


Namun, orang jahat di seberangnya tampaknya tidak puas. “F “ CK, 
apakah kamu bisu? Saya mengajukan pertanyaan kepada Anda. ” 


“Aku tahu, aku tahu.” Chen Fan tunduk, dan suaranya bahkan lebih 
kecil dari seekor nyamuk. 


“Bicaralah!” Orang jahat itu berkata dengan tidak puas. 


Namun, saat ini, seluruh tubuh Chen Fan sepertinya tersangkut di 
lehernya. Dia tidak berani mengeluarkan suara sama sekali, takut 
dia akan dikenali oleh Wang Ruizhe di toilet. Saat perasaan buruk 
itu semakin menumpuk.., saat dia akan meledak, rekannya yang 
lain, yang tampaknya lebih mudah diajak bicara, berkata, “Lupakan 
saja. Dia seharusnya sudah tahu seberapa kuat dia. Biarkan dia 


pergi.” 


Setelah mengatakan itu, dia menatap Chen Fan. “Untuk apa kamu 
masih berdiri di sana? Cepat tersesat.” 


Ketika Chen fan mendengar itu, dia merasa seolah-olah dia telah 
diampuni. Dia menundukkan kepalanya dan dengan cepat berjalan 
melewati lapangan basket. 


Dia kacau balau sepanjang jalan. Dia tidak tahu bagaimana dia 
sampai di rumah. Dia membuka tas sekolahnya dan mengeluarkan 
buku pekerjaan rumahnya. Dia ingin melakukan pekerjaan 
rumahnya, tetapi dia tidak bisa menulis sepatah kata pun. Ujung 
pena netral tergantung di kertas kosong, rasa malu yang kuat 
menggenang di hati Chen Fan. 


Dia telah meninggalkan sahabatnya begitu saja! 


Teman yang bersedia membelanya! ! ! 


Dia membiarkan yang terakhir dipukuli di toilet itu, tetapi dia tidak 
melakukan apa-apa! 


Penggemar Chen tidak tahu apakah Wang Ruizhe di toilet 
mengenali suaranya, atau apakah ada seseorang di lapangan basket 
yang mengenalnya dan akan memberi tahu Wang Ruizhe tentang 
apa yang terjadi sebelumnya. 


Baru pada saat itulah penggemar Chen menyadari bahwa dia 
mungkin akan kehilangan sahabatnya, dan bukan itu yang paling 
membuatnya takut. Yang paling membuatnya takut adalah dia 
harus menghadapi kepengecutan di dalam hatinya, dia harus 
mengakui bahwa dia adalah orang yang tidak memiliki keberanian. 


Dan inilah yang membuat penggemar Chen benar-benar sedih. 


Chen fan mencengkeram pensil otomatis di tangannya dengan erat. 
Bel sudah berbunyi, dan guru di podium sudah mulai mengatur 
pekerjaan rumah. Namun, Chen Fan tidak lagi berminat untuk 
mendengarkan apa yang dia katakan. 


Dia mengemasi tas sekolahnya dan menunggu guru mengumumkan 
bahwa sekolah sudah berakhir sebelum dia yang pertama bergegas 
keluar dari kelas. Dia bahkan tidak berpura-pura dengan santai 
mengikuti di belakang gadis berambut pendek dan melihatnya pergi 
seperti biasa. 


Menurut kebiasaan Chen Fan, dia biasanya langsung pulang setelah 
meninggalkan sekolah. Namun, dia tidak melakukannya kali ini. 
Dia hanya berkeliaran tanpa tujuan di jalan komersial dekat sekolah 
sampai langit menjadi gelap, itu seperti hantu kesepian yang tidak 
menerima kuil kecil tetapi tidak dapat menemukan kuburannya 
sendiri. 


Di dunia ini, tidak menakutkan untuk dibenci oleh orang lain. 
Namun, bahkan jika dia membenci dirinya sendiri, maka dia benar- 
benar putus asa! 


Chen fan tidak tahu bagaimana dia datang ke mesin blind box. 


Hal semacam ini sangat populer sekarang. Para pedagang pertama- 
tama membuat beberapa tipu muslihat yang menarik dan kemudian 
memasukkan banyak gadget yang tidak berharga ke dalam mesin 
blind box mereka sendiri, kemungkinan konsumen benar-benar 
menggambar sesuatu yang berharga bahkan lebih rendah daripada 
kemungkinan permainan uang tunai di peternakan babi 
menggambar SSR . 


Biasanya, Chen Fan tidak akan membayar pajak IO untuk hal 
semacam ini, tetapi hari ini, dia secara misterius berhenti di depan 
mesin blind box, mengeluarkan ponselnya, dan memindai kode 
pembayaran di sana. 


Kemudian, sebuah kotak buta jatuh dari rak. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1434: Bab 1434 — Keberanian 2 (Terima kasih kepada Presiden 
Grinding Needle Well Man) 


Penggemar Chen merasa sedikit tercekik ketika melihat dua orang 
di depan wastafel, karena pihak lain pada pandangan pertama tidak 
terlihat seperti orang baik. 


Mungkin para berandalan di sekolah yang tidak belajar keras, 
merokok dan minum, dan bahkan berhubungan dengan orang- 
orang di masyarakat.Penggemar Chen telah melihat orang-orang 
yang sama pergi ke pintu masuk kelas tertentu untuk memblokir 
orang-orang setelah kelas sebelumnya, atau mereka akan membawa 
pacar kecil mereka dan angkuh melewati koridor, tampak 
menakjubkan. 


Meskipun sebagian besar dari mereka akan dengan cepat 
dihilangkan oleh masyarakat setelah Ujian Masuk Perguruan Tinggi 
dan dipukuli, setidaknya selama periode sekolah menengah, mereka 
memang berada di tingkat atas piramida. 


Sebaliknya, Chen Fan, yang merupakan pejalan kaki, tidak 
diragukan lagi adalah ubin lantai di bagian bawah piramida.Karena 
itu, ketika dia mendengar pihak lain menyuruhnya untuk tidak 
menggunakan toilet di sini, Chen Fan tidak mempertanyakan 
mengapa itu jelas toilet umum, mengapa mereka tidak 
membiarkannya masuk? Sebaliknya, dia sangat cerdas dan siap 
untuk pergi dengan patuh. 


Namun, saat dia hendak berbalik dan pergi, dia mendengar suara 
bersemangat datang dari toilet. 


“Bola itu adalah kesalahan.Aku tidak memukul tanganmu sama 
sekali! Orang-orang di sekitar dapat bersaksi.” 


Tubuh Chen fan bergetar karena suara ini sangat familiar 
baginya.Itu adalah Wang Ruizhe, sahabatnya yang tumbuh di 
lingkungan yang sama dengannya.Tidak seperti Chen Fan, Wang 
Ruizhe sedikit hiperaktif sejak dia masih muda, selain itu, dia telah 
tumbuh menjadi 1m77 pada usia 16 tahun.Meskipun studinya rata- 
rata, hasil olahraganya selalu sangat baik. 


Khususnya di bola basket, ia memiliki terobosan yang tajam, 
akurasi tiga poin, dan pertahanan yang tangguh.Setiap kali dia 
muncul di lapangan basket, dia akan langsung menarik perhatian 
banyak anggota lawan jenis.Akan ada juga gadis yang akan 
membawakannya air dari waktu ke waktu, selain itu, 
penampilannya juga tidak buruk.Dia seperti maple yang mengalir di 
manga dunk master. 


Terlebih lagi, maple yang mengalir ini tidak sedingin aslinya.Dia 
sangat berhati hangat dan sangat populer di antara anak laki-laki di 
kelasnya.Adapun Chen Fan, dia telah dirawat oleh Wang Ruizhe 
sejak dia masih muda.Chen fan masih ingat saat dia masih SMP., 
dia diperas oleh para hooligan didekatnya.Wang Ruizhe-lah yang 
membelanya. 


Meskipun keduanya tidak berada di kelas yang sama setelah mereka 
memasuki sekolah menengah, Wang Ruizhe akan bertanya kepada 
penggemar Chen tentang situasi terakhirnya dari waktu ke waktu 
untuk melihat apakah dia mengalami masalah. 


Namun, Chen Fan tidak menyangka bahwa dia tidak mengalami 
masalah apa pun, tetapi Wang Ruizhe telah menemukannya terlebih 
dahulu. 


Tepat ketika suara Wang Ruizhe jatuh dari toilet, suara suram 
lainnya terdengar, “Nak, tidak apa-apa jika tindakanmu tidak 
bersih, tetapi mulutmu tidak bersih.Bukankah kita sudah bertanya 
kepada orang-orang di sekitar kita tadi? Semua orang mengatakan 
bahwa mereka melihat premanmu.” 


“Itu karena mereka takut padamu dan... Ugh!” Wang Ruizhe 
berkata dengan marah. 


Tapi kali ini, sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, dia 
sepertinya terkena pukulan dan mengeluarkan erangan yang 
menyakitkan. 


“F “ ck, kamu Masih keras kepala.Aku tidak menyukaimu saat aku 
sedang bermain game.Anda terlihat seperti Anda tidak bisa 
menangani Dior.Kamu sepertinya perlu diberi pelajaran! ” 


Penggemar Chen mendengar suara pukulan yang datang dari 
dalam, bercampur dengan perlawanan sporadis Wang 
Ruizhe.Namun, tampaknya dua tinju tidak cocok untuk empat 
tangan.Dia merasa pikirannya menjadi kosong dan tanpa sadar 
mengepalkan tinjunya. 


Namun, dia tidak tinggal lama di sana.Segera, tubuhnya didorong 
oleh seseorang.Bocah nakal yang menyuruhnya pergi ke toilet di 
tempat lain berkata lagi, “Apa yang kamu lihat? Apakah kamu ingin 
masuk dan dipukuli juga?” 


Ketika Chen Fan mendengar ini, tinjunya yang terkepal mengendur 
lagi. 


Setelah berkali-kali, Chen Fan berharap dia bisa lebih berani saat 
itu.Akan baik-baik saja selama dia sedikit lebih berani, bahkan jika 
dia tidak melakukan apa-apa dan hanya berdiri di sana., lebih baik 


“Baik.” 


Zhang Heng setuju tanpa ragu-ragu.Dengan cepat, dia menyerahkan 
semua senjata miliknya kepada Marvin.Ketika Orff menatapnya, dia 
memanjat tiang.Dalam beberapa menit, Zhang Heng sudah 
mencapai puncak. 


“Semuanya baik-baik saja,” kata Zhang Heng ke kepala kapal. 


Awalnya, Orff berpikir Zhang Heng tahu rahasianya, yang 
menjelaskan mengapa dia berhati-hati tentangnya.Karena Zhang 
Heng bertanggung jawab atas manuver mainsail, mudah bagi Orff 
untuk membuat kematiannya tampak seperti kecelakaan.Dia hanya 
perlu dipusingkan dengan tali di atas tiang, dan Zhang Heng pasti 
akan mati. 


Namun, Orff tidak tahu bahwa Zhang Heng memiliki Shadow 
Moment.Zhang Heng berpikir bahwa jika dia bisa memasuki kondisi 
bayangannya saat dia jatuh, dia seharusnya bisa terhindar dari 
cedera. 


Dengan mengingat hal itu, dia tidak khawatir Orff akan 
membunuhnya ketika dia naik ke struktur tinggi.Ketika Orff 
berurusan dengan Goodwin, Zhang Heng memperhatikan bahwa ia 
akan selalu menciptakan lingkungan yang sangat stres untuk 
mengamati reaksi targetnya.Zhang Heng juga bisa mengkonfirmasi 
bahwa tanggapannya berhasil membuat Orff bingung. 


“Terima kasih atas kerja kerasmu.Saya cukup yakin Rothko bangga 
dengan Anda.” 


Orff tidak melihat sesuatu yang aneh dengan Zhang Heng.Jadi, dia 
mengucapkan terima kasih dan pergi untuk memeriksa tempat 
lain.Adapun Marvin, dia melihat bahwa tidak ada yang salah 
dengan mereka berdua. 


diseret ke toilet dengan pria jahat yang tampak ganas itu dan 
dipukuli oleh Wang Ruizhe.Itu juga lebih baik daripada takut saat 
itu. 


Sayangnya, waktu tidak bisa diulang, dan tidak ada seandainya di 
dunia ini. 


Pada saat itu, Chen Fan benar-benar dikelilingi oleh rasa takut.Ini 
adalah ketakutan alami herbivora kecil di bagian bawah rantai 
makanan ketika menghadapi pemangsa teratas. 


Di sisi lain, ekspresi wajah Chen Fan juga sangat senang saat 
melihat Chen fan mundur, “Jangan pernah berpikir untuk 
melaporkan hal ini kepada guru atau penjaga sekolah.Aku sudah 
ingat penampilanmu.Jika Anda berani memberi tahu orang lain 
tentang ini, maka mulai sekarang, kami akan memukuli Anda setiap 
kali kami bertemu dengan Anda, mengerti? ” 


Ketika Chen fan mendengar ini, sedikit keberanian terakhir di 
hatinya juga menghilang.Dia hanya merasa bahwa semua otot di 
tubuhnya menjadi sangat kaku.Di bawah pengaruh instingnya, dia 
hanya mengangguk secara mekanis. 


Namun, orang jahat di seberangnya tampaknya tidak puas.“F “ CK, 
apakah kamu bisu? Saya mengajukan pertanyaan kepada Anda.” 


“Aku tahu, aku tahu.” Chen Fan tunduk, dan suaranya bahkan lebih 
kecil dari seekor nyamuk. 


“Bicaralah!” Orang jahat itu berkata dengan tidak puas. 


Namun, saat ini, seluruh tubuh Chen Fan sepertinya tersangkut di 
lehernya.Dia tidak berani mengeluarkan suara sama sekali, takut 

dia akan dikenali oleh Wang Ruizhe di toilet.Saat perasaan buruk 
itu semakin menumpuk., saat dia akan meledak, rekannya yang 


lain, yang tampaknya lebih mudah diajak bicara, berkata, “Lupakan 
saja.Dia seharusnya sudah tahu seberapa kuat dia.Biarkan dia 


pergi.” 


Setelah mengatakan itu, dia menatap Chen Fan.“Untuk apa kamu 
masih berdiri di sana? Cepat tersesat.” 


Ketika Chen fan mendengar itu, dia merasa seolah-olah dia telah 
diampuni.Dia menundukkan kepalanya dan dengan cepat berjalan 
melewati lapangan basket. 


Dia kacau balau sepanjang jalan.Dia tidak tahu bagaimana dia 
sampai di rumah.Dia membuka tas sekolahnya dan mengeluarkan 
buku pekerjaan rumahnya.Dia ingin melakukan pekerjaan 
rumahnya, tetapi dia tidak bisa menulis sepatah kata pun.Ujung 
pena netral tergantung di kertas kosong, rasa malu yang kuat 
menggenang di hati Chen Fan. 


Dia telah meninggalkan sahabatnya begitu saja! 


Teman yang bersedia membelanya! ! ! 


Dia membiarkan yang terakhir dipukuli di toilet itu, tetapi dia tidak 
melakukan apa-apa! 


Penggemar Chen tidak tahu apakah Wang Ruizhe di toilet 
mengenali suaranya, atau apakah ada seseorang di lapangan basket 
yang mengenalnya dan akan memberi tahu Wang Ruizhe tentang 
apa yang terjadi sebelumnya. 


Baru pada saat itulah penggemar Chen menyadari bahwa dia 
mungkin akan kehilangan sahabatnya, dan bukan itu yang paling 
membuatnya takut. Yang paling membuatnya takut adalah dia harus 
menghadapi kepengecutan di dalam hatinya, dia harus mengakui 
bahwa dia adalah orang yang tidak memiliki keberanian. 


Dan inilah yang membuat penggemar Chen benar-benar sedih. 


Chen fan mencengkeram pensil otomatis di tangannya dengan 
erat.Bel sudah berbunyi, dan guru di podium sudah mulai mengatur 
pekerjaan rumah.Namun, Chen Fan tidak lagi berminat untuk 
mendengarkan apa yang dia katakan. 


Dia mengemasi tas sekolahnya dan menunggu guru mengumumkan 
bahwa sekolah sudah berakhir sebelum dia yang pertama bergegas 
keluar dari kelas.Dia bahkan tidak berpura-pura dengan santai 
mengikuti di belakang gadis berambut pendek dan melihatnya pergi 
seperti biasa. 


Menurut kebiasaan Chen Fan, dia biasanya langsung pulang setelah 
meninggalkan sekolah.Namun, dia tidak melakukannya kali ini.Dia 
hanya berkeliaran tanpa tujuan di jalan komersial dekat sekolah 
sampai langit menjadi gelap, itu seperti hantu kesepian yang tidak 
menerima kuil kecil tetapi tidak dapat menemukan kuburannya 
sendiri. 


Di dunia ini, tidak menakutkan untuk dibenci oleh orang 
lain.Namun, bahkan jika dia membenci dirinya sendiri, maka dia 
benar-benar putus asa! 


Chen fan tidak tahu bagaimana dia datang ke mesin blind box. 


Hal semacam ini sangat populer sekarang.Para pedagang pertama- 
tama membuat beberapa tipu muslihat yang menarik dan kemudian 
memasukkan banyak gadget yang tidak berharga ke dalam mesin 
blind box mereka sendiri, kemungkinan konsumen benar-benar 
menggambar sesuatu yang berharga bahkan lebih rendah daripada 
kemungkinan permainan uang tunai di peternakan babi 
menggambar SSR. 


Biasanya, Chen Fan tidak akan membayar pajak IO untuk hal 
semacam ini, tetapi hari ini, dia secara misterius berhenti di depan 
mesin blind box, mengeluarkan ponselnya, dan memindai kode 
pembayaran di sana. 


Kemudian, sebuah kotak buta jatuh dari rak. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1435 


Bab 1435: Bab 1435 — Keberanian 3 (Berkat Pemimpin yang Jatuh) 


Fan Chen sudah menyesalinya ketika dia memindai kode untuk 
membayar. 


Meskipun kondisi keluarganya tidak buruk, orang tuanya sangat 
ketat dengan uang sakunya. Pada dasarnya, uang yang diberikan 
setiap minggu hanya cukup untuk membeli alat tulis dan sarapan. 
Bahkan novel dan game favoritnya harus disimpan untuk waktu 
yang lama, konyol menghabiskan sedikit uang saku yang tersisa 
untuk sesuatu yang dia tahu adalah penipuan. 


Namun, dia sudah melakukan cukup banyak hal bodoh dalam enam 
belas tahun hidupnya, dan dia tidak membutuhkan yang ini. 


Chen fan tersenyum mencela diri sendiri dan mengulurkan tangan 
untuk mengeluarkan kotak buta yang telah menipunya sekali lagi. 


Dia tidak terburu-buru untuk membukanya. Dia pertama kali 
merasakan berat kotak di tangannya. 


Itu sangat ringan. Apakah dia benar-benar telah diberi pelajaran 
yang baik? 


Kemudian, Chen Fan mengguncang telinganya lagi. Pada akhirnya, 
bahkan tidak ada suara benda yang bertabrakan. 


Mungkinkah ... itu kosong? 


Fan Chen tercengang. Meskipun dia memiliki firasat buruk ketika 
dia membayar, dia masih bingung harus berbuat apa. Tidak peduli 
apa, itu adalah item yang harganya 30 yuan. 


Secara umum, tidak peduli seberapa buruk peruntungannya, dia 
seharusnya masih bisa menggambar hadiah hiburan seperti patung 
bajakan atau boneka yang diproduksi di Yiwu. Skenario kasus 
terburuk adalah headphone 9.9-pack. 


Apa yang terjadi dengan yang kosong? Apakah pedagang lupa 
memasukkan sesuatu ke dalamnya. 


Saat Chen Fan bertanya-tanya apakah ada yang salah dengan 
kumpulan kotak buta ini, pasangan di sebelahnya juga memindai 
kode dan menerima kotak milik mereka. 


Ketika dia membukanya, itu adalah drive USB 128-gigabyte. 


“Keberuntunganmu tidak buruk,” kata bocah itu dengan terkejut. 


Dia tidak memiliki banyak harapan untuk hal-hal di dalam kotak 
buta. Satu-satunya alasan dia membayar adalah untuk membuat 
pacarnya bahagia, tetapi dia tidak menyangka bahwa benda yang 
dia gambar masih bisa digunakan. Bahkan jika itu hanya USB flash 
drive acak.., itu tidak terlalu merugikan. 


Keduanya melemparkan kotak itu ke tempat sampah di samping, 
lalu pergi dengan USB flash drive dengan puas. 


Penggemar Chen dibiarkan berdiri di pinggir jalan dengan kotak 
kosong di tangannya. 


Pada saat ini, lampu jalan di kedua sisi jalan dan lampu neon toko- 
toko telah menyala. Jalanan bisnis masih ramai di malam hari, 


tetapi Chen Fan merasa bahwa dia tidak cocok dengan dunia yang 
penuh warna ini. 


Layar ponselnya menunjukkan tiga panggilan tak terjawab. Mereka 
semua dari ibunya. Biasanya, dia sudah tiba di rumah saat ini 
dengan tas sekolahnya. 


Ibunya sering memuji dia kepada rekan-rekan dan teman-temannya, 
“Penggemar Xiao sangat patuh sejak dia masih muda. Dia 
melakukan apapun yang diperintahkan. Setiap hari sepulang 
sekolah, dia akan pulang tepat waktu. Dia pasti tidak akan 
berinteraksi dengan orang sembarangan, dia juga tidak akan jatuh 
cinta lebih awal. Dia akan pergi ke warnet untuk bermain game. 
Anak ini tidak pernah mengkhawatirkan kami sejak dia masih 
kecil.” 


Setelah itu, bibi dan paman di sekitarnya juga akan berpadu dengan 
suara iri. Kemudian, mereka akan menghela nafas dan mengatakan 
betapa nakalnya anak mereka. Mereka tidak tahu ke mana dia 


pergi. 


Sebelumnya, Chen Fan selalu merasa bahwa apa pun yang terjadi, 
dipuji selalu merupakan hal yang baik. Tapi sekarang, dia hanya 
merasa bahwa kata “patuh sangat kasar. Dia memikirkan malam itu 
lagi, dua berandalan di depan toilet menyuruhnya untuk tersesat, 
dan dia juga “Taat” tersesat setelah itu. 


Contoh lain adalah sekarang, dia telah memperoleh kotak buta yang 
kosong. Itu jelas kesalahan bisnis. Dia ingin menelepon telepon di 
mesin dan menanyai pihak lain, tetapi ketika dia mengangkat 
telepon, dia bahkan belum memutar setengah dari nomor itu, dia 
tidak bisa menahan diri untuk mundur. 


Dia khawatir pedagang di ujung telepon akan dengan percaya diri 
berkata kepadanya, “Benar, kotak buta yang kita miliki kosong. 
Apakah Anda tidak melihat slogan di atasnya sebelum Anda 


membelinya? Jika Anda menjualnya, Anda tidak akan dapat 
mengembalikannya. Jika Anda tidak mampu membelinya, maka 
jangan bermain-main dengannya.” 


Andai saja, jika saja ada seseorang di dunia ini yang bisa 
memberiku keberanian! 


Chen fan mengepalkan tinjunya dengan putus asa lagi. 


Ponselnya bergetar untuk keempat kalinya. 


Dia bisa merasakan kecemasan orang di ujung lain layar. Chen fan 
sudah siap untuk disengaja sekali, tetapi ketika dia memikirkan 
ibunya bekerja sepanjang hari dan masih mencarinya setelah 
bekerja, hatinya melunak, pada akhirnya, dia mengangkat telepon. 


Jadi fan Chen versi anak yang patuh kembali online. 


“Halo... Oh, ini agak terlambat untuk tugas sekolah hari ini... aku 
sudah di terminal bus, aku akan mengejar bus, mm-hmm... aku 
akan segera kembali.” 


Chen fan menutup telepon dan mengambil dua napas dalam-dalam, 
berusaha keras untuk menyembunyikan keputusasaan di dalam 
hatinya. Dia awalnya ingin membuang kotak buta kosong di 
tangannya, tetapi dia ragu-ragu ketika dia berjalan ke tempat 
sampah. Meskipun tidak ada apa-apa di dalam kotak.., kemasan 
luarnya masih cukup cantik. Itu bisa digunakan untuk membuat 
kotak penyimpanan kecil, dan pada saat yang sama, itu bisa 
mengingatkannya betapa bodohnya dia. 


Jadi penggemar Chen memasukkan kotak buta ke dalam ranselnya, 
dan kemudian pergi ke stasiun untuk pulang dengan bus. 


Dia mendorong pintu terbuka. Ibunya sudah menyiapkan makan 
malam, dan ayahnya sudah pulang kerja. Dia memintanya untuk 
mencuci tangannya dan makan. Keluarga itu duduk di meja makan 
dengan gembira. Fan Chen berperilaku seperti biasa, dia tidak 
mengungkapkan emosi yang tidak biasa. 


Ayahnya memberinya sepotong tulang rusuk, dan kemudian 
bertanya tentang hal-hal di sekolah. Dia hanya memilih beberapa 
hal yang tidak penting, dan dia tidak menyebutkan apa-apa tentang 
apa yang terjadi di depan toilet malam itu, seolah-olah hal itu tidak 
pernah terjadi. 


Sayangnya, bahkan jika dia bisa menyembunyikannya dari semua 
orang, dia tidak bisa menyembunyikannya dari dirinya sendiri. 


Ketika dia kembali ke kamarnya dan menutup pintu, perasaan tidak 
berdaya dan penyesalan menyelimuti dirinya lagi. Seolah-olah 
seseorang telah mengikat batu ke pergelangan kakinya dan dia 
telah tenggelam ke dalam air, sesak napas yang kuat yang datang 
dari segala arah hampir menelannya sepenuhnya. 


Seharusnya aku tidak pergi hari itu! 


Seharusnya aku segera memberitahu guruku. Tidak, aku seharusnya 
bergegas masuk saat itu! Bahkan jika saya akan dipukuli! 


Saya benar-benar teman terburuk di dunia! ! Tidak ada yang lebih 
buruk dari saya! ! ! 


Siapa yang bisa menyelamatkan saya? Beri aku keberanian! ! ! 


Chen fan sedang tidak mood untuk mengerjakan pekerjaan 
rumahnya. Dia melemparkan ranselnya ke tempat tidur. Dia tidak 
menyalakan lampu setelah itu. Dia hanya duduk dalam kegelapan 
dengan kepala di tangan. 


Saat berikutnya, kipas Chen mendengar suara sesuatu jatuh ke 
tanah. 


Dia berbalik dan melihat ransel yang baru saja dia lempar ke 
tempat tidur jatuh ke samping. Kotak buta yang dia masukkan 
sebelumnya berguling berdiri. 


Busur yang diikat di atasnya seolah mengundangnya untuk 
membukanya. 


Fan Chen kemudian ingat bahwa dia belum membuka kotak ini 
sejak dia mendapatkannya. Meskipun itu harus kosong, karena dia 
sudah menghabiskan uang, setidaknya dia harus melihatnya, atau 
dia benar-benar sangat lemah sehingga dia bahkan tidak memiliki 
keberanian untuk melakukannya. 


Fan Chen ragu-ragu sejenak dan membuka tutup kotak buta. 


Seperti yang diharapkan, kotak itu memang kosong. Dinding- 
dinding yang kosong seolah menertawakan kebodohannya. Namun, 
ketika kipas Chen membalik tutup kotak buta, dia menemukan 
bahwa sebenarnya ada sebuah amplop di dalamnya, itu direkatkan 
ke bagian dalam tutupnya. 


Pada amplop itu tertulis dengan huruf-huruf balok kecil yang indah. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1435: Bab 1435 — Keberanian 3 (Berkat Pemimpin yang Jatuh) 


Fan Chen sudah menyesalinya ketika dia memindai kode untuk 


Zhang Heng tidak bergegas turun dari tiang.Pada awalnya, dia ingin 
belajar mengendalikan mainsail dari Rothko karena dia 
memperkirakan itu akan menjadi keterampilan penting sebagai 
kapten.Namun, setelah beberapa saat, ia belajar cara menyukai 
pekerjaan ini.Ketika dia berada di puncak tiang, dia akan 
menikmati pemandangan spektakuler alam yang disajikan di 
hadapannya. 


Sudah 11 bulan sekarang sejak Zhang Heng memasuki dunia 
ini.Terlepas dari poin permainan yang ia peroleh dan keterampilan 
baru yang ia pelajari, kulitnya sekarang menjadi cokelat kecoklatan 
karena paparan konstan di bawah matahari.Telapak tangannya 
telah tumbuh kapalan, harus memanjat tiang kayu kasar setiap hari 
menggunakan tali. Yang terpenting, ia sudah terbiasa dengan gaya 
hidup ini. 


Dia memperhatikan bahwa lautan di abad ke-18 jauh lebih 
misterius dan megah jika dibandingkan dengan yang ada di dunia 
modern.Petualangan baru dan tantangan yang mustahil menanti 
Zhang Heng di dunia ini, meskipun tidak ada di banyak daerah.Saat 
ini, dia siap menjadi kapten.Sebelum itu, dia harus tinggal di 
Pembalasan Ratu Anne setidaknya satu bulan lagi. 


Dan memang, bulan ini tidak akan damai dan tenang. 


Rencana balas dendam Orff akan mencapai tahap akhir.Di sisi lain, 
Frazer masih tidak melakukan apa-apa.Itu tidak berarti orang-orang 
di kapal ini telah melupakannya, karena Zhang Heng tahu bahwa 
ada lebih dari satu mata di kapal ini selain Kent si tukang kayu. 


Pada akhirnya, mereka akan menyeberang di Charleston untuk 
mengakhiri semuanya.Di saat seperti ini, berbahaya bagi Zhang 
Heng untuk terjebak di tengah.Sisi baiknya, itu bisa menjadi 
peluang emas baginya. 


membayar. 


Meskipun kondisi keluarganya tidak buruk, orang tuanya sangat 
ketat dengan uang sakunya.Pada dasarnya, uang yang diberikan 
setiap minggu hanya cukup untuk membeli alat tulis dan 
sarapan.Bahkan novel dan game favoritnya harus disimpan untuk 
waktu yang lama, konyol menghabiskan sedikit uang saku yang 
tersisa untuk sesuatu yang dia tahu adalah penipuan. 


Namun, dia sudah melakukan cukup banyak hal bodoh dalam enam 
belas tahun hidupnya, dan dia tidak membutuhkan yang ini. 


Chen fan tersenyum mencela diri sendiri dan mengulurkan tangan 
untuk mengeluarkan kotak buta yang telah menipunya sekali lagi. 


Dia tidak terburu-buru untuk membukanya.Dia pertama kali 
merasakan berat kotak di tangannya. 


Itu sangat ringan.Apakah dia benar-benar telah diberi pelajaran 
yang baik? 


Kemudian, Chen Fan mengguncang telinganya lagi.Pada akhirnya, 
bahkan tidak ada suara benda yang bertabrakan. 


Mungkinkah.itu kosong? 


Fan Chen tercengang.Meskipun dia memiliki firasat buruk ketika 
dia membayar, dia masih bingung harus berbuat apa.Tidak peduli 
apa, itu adalah item yang harganya 30 yuan. 


Secara umum, tidak peduli seberapa buruk peruntungannya, dia 
seharusnya masih bisa menggambar hadiah hiburan seperti patung 
bajakan atau boneka yang diproduksi di Yiwu.Skenario kasus 
terburuk adalah headphone 9.9-pack. 


Apa yang terjadi dengan yang kosong? Apakah pedagang lupa 
memasukkan sesuatu ke dalamnya. 


Saat Chen Fan bertanya-tanya apakah ada yang salah dengan 
kumpulan kotak buta ini, pasangan di sebelahnya juga memindai 
kode dan menerima kotak milik mereka. 


Ketika dia membukanya, itu adalah drive USB 128-gigabyte. 


“Keberuntunganmu tidak buruk,” kata bocah itu dengan terkejut. 


Dia tidak memiliki banyak harapan untuk hal-hal di dalam kotak 
buta.Satu-satunya alasan dia membayar adalah untuk membuat 
pacarnya bahagia, tetapi dia tidak menyangka bahwa benda yang 
dia gambar masih bisa digunakan.Bahkan jika itu hanya USB flash 
drive acak., itu tidak terlalu merugikan. 


Keduanya melemparkan kotak itu ke tempat sampah di samping, 
lalu pergi dengan USB flash drive dengan puas. 


Penggemar Chen dibiarkan berdiri di pinggir jalan dengan kotak 
kosong di tangannya. 


Pada saat ini, lampu jalan di kedua sisi jalan dan lampu neon toko- 
toko telah menyala.Jalanan bisnis masih ramai di malam hari, 
tetapi Chen Fan merasa bahwa dia tidak cocok dengan dunia yang 
penuh warna ini. 


Layar ponselnya menunjukkan tiga panggilan tak terjawab.Mereka 
semua dari ibunya.Biasanya, dia sudah tiba di rumah saat ini 
dengan tas sekolahnya. 


Ibunya sering memuji dia kepada rekan-rekan dan teman-temannya, 


“Penggemar Xiao sangat patuh sejak dia masih muda.Dia 
melakukan apapun yang diperintahkan.Setiap hari sepulang 
sekolah, dia akan pulang tepat waktu.Dia pasti tidak akan 
berinteraksi dengan orang sembarangan, dia juga tidak akan jatuh 
cinta lebih awal.Dia akan pergi ke warnet untuk bermain 
game.Anak ini tidak pernah mengkhawatirkan kami sejak dia masih 
kecil.” 


Setelah itu, bibi dan paman di sekitarnya juga akan berpadu dengan 
suara iri.Kemudian, mereka akan menghela nafas dan mengatakan 
betapa nakalnya anak mereka.Mereka tidak tahu ke mana dia pergi. 


Sebelumnya, Chen Fan selalu merasa bahwa apa pun yang terjadi, 
dipuji selalu merupakan hal yang baik.Tapi sekarang, dia hanya 
merasa bahwa kata “patuh' sangat kasar.Dia memikirkan malam itu 
lagi, dua berandalan di depan toilet menyuruhnya untuk tersesat, 
dan dia juga “Taat” tersesat setelah itu. 


Contoh lain adalah sekarang, dia telah memperoleh kotak buta yang 
kosong.Itu jelas kesalahan bisnis.Dia ingin menelepon telepon di 
mesin dan menanyai pihak lain, tetapi ketika dia mengangkat 
telepon, dia bahkan belum memutar setengah dari nomor itu, dia 
tidak bisa menahan diri untuk mundur. 


Dia khawatir pedagang di ujung telepon akan dengan percaya diri 
berkata kepadanya, “Benar, kotak buta yang kita miliki 
kosong.Apakah Anda tidak melihat slogan di atasnya sebelum Anda 
membelinya? Jika Anda menjualnya, Anda tidak akan dapat 
mengembalikannya.Jika Anda tidak mampu membelinya, maka 
jangan bermain-main dengannya.” 


Andai saja, jika saja ada seseorang di dunia ini yang bisa 
memberiku keberanian! 


Chen fan mengepalkan tinjunya dengan putus asa lagi. 


Ponselnya bergetar untuk keempat kalinya. 


Dia bisa merasakan kecemasan orang di ujung lain layar.Chen fan 
sudah siap untuk disengaja sekali, tetapi ketika dia memikirkan 
ibunya bekerja sepanjang hari dan masih mencarinya setelah 
bekerja, hatinya melunak, pada akhirnya, dia mengangkat telepon. 


Jadi fan Chen versi anak yang patuh kembali online. 


“Halo... Oh, ini agak terlambat untuk tugas sekolah hari ini... aku 
sudah di terminal bus, aku akan mengejar bus, mm-hmm... aku 
akan segera kembali.” 


Chen fan menutup telepon dan mengambil dua napas dalam-dalam, 
berusaha keras untuk menyembunyikan keputusasaan di dalam 
hatinya.Dia awalnya ingin membuang kotak buta kosong di 
tangannya, tetapi dia ragu-ragu ketika dia berjalan ke tempat 
sampah.Meskipun tidak ada apa-apa di dalam kotak., kemasan 
luarnya masih cukup cantik.Itu bisa digunakan untuk membuat 
kotak penyimpanan kecil, dan pada saat yang sama, itu bisa 
mengingatkannya betapa bodohnya dia. 


Jadi penggemar Chen memasukkan kotak buta ke dalam ranselnya, 
dan kemudian pergi ke stasiun untuk pulang dengan bus. 


Dia mendorong pintu terbuka.Ibunya sudah menyiapkan makan 
malam, dan ayahnya sudah pulang kerja.Dia memintanya untuk 
mencuci tangannya dan makan.Keluarga itu duduk di meja makan 
dengan gembira.Fan Chen berperilaku seperti biasa, dia tidak 
mengungkapkan emosi yang tidak biasa. 


Ayahnya memberinya sepotong tulang rusuk, dan kemudian 
bertanya tentang hal-hal di sekolah.Dia hanya memilih beberapa 
hal yang tidak penting, dan dia tidak menyebutkan apa-apa tentang 
apa yang terjadi di depan toilet malam itu, seolah-olah hal itu tidak 


pernah terjadi. 


Sayangnya, bahkan jika dia bisa menyembunyikannya dari semua 
orang, dia tidak bisa menyembunyikannya dari dirinya sendiri. 


Ketika dia kembali ke kamarnya dan menutup pintu, perasaan tidak 
berdaya dan penyesalan menyelimuti dirinya lagi.Seolah-olah 
seseorang telah mengikat batu ke pergelangan kakinya dan dia 
telah tenggelam ke dalam air, sesak napas yang kuat yang datang 
dari segala arah hampir menelannya sepenuhnya. 


Seharusnya aku tidak pergi hari itu! 


Seharusnya aku segera memberitahu guruku.Tidak, aku seharusnya 
bergegas masuk saat itu! Bahkan jika saya akan dipukuli! 


Saya benar-benar teman terburuk di dunia! ! Tidak ada yang lebih 
buruk dari saya! ! ! 


Siapa yang bisa menyelamatkan saya? Beri aku keberanian! ! ! 


Chen fan sedang tidak mood untuk mengerjakan pekerjaan 
rumahnya.Dia melemparkan ranselnya ke tempat tidur.Dia tidak 
menyalakan lampu setelah itu.Dia hanya duduk dalam kegelapan 
dengan kepala di tangan. 


Saat berikutnya, kipas Chen mendengar suara sesuatu jatuh ke 
tanah. 


Dia berbalik dan melihat ransel yang baru saja dia lempar ke 
tempat tidur jatuh ke samping.Kotak buta yang dia masukkan 
sebelumnya berguling berdiri. 


Busur yang diikat di atasnya seolah mengundangnya untuk 
membukanya. 


Fan Chen kemudian ingat bahwa dia belum membuka kotak ini 
sejak dia mendapatkannya.Meskipun itu harus kosong, karena dia 
sudah menghabiskan uang, setidaknya dia harus melihatnya, atau 
dia benar-benar sangat lemah sehingga dia bahkan tidak memiliki 
keberanian untuk melakukannya. 


Fan Chen ragu-ragu sejenak dan membuka tutup kotak buta. 


Seperti yang diharapkan, kotak itu memang kosong.Dinding- 
dinding yang kosong seolah menertawakan kebodohannya.Namun, 
ketika kipas Chen membalik tutup kotak buta, dia menemukan 
bahwa sebenarnya ada sebuah amplop di dalamnya, itu direkatkan 
ke bagian dalam tutupnya. 


Pada amplop itu tertulis dengan huruf-huruf balok kecil yang indah. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1436 


Bab 1436: Bab 1436 -— Keberanian 4 (Berkat Pemimpin Aliansi Lun 
Yue & Feng) 


Chen fan tercengang ketika melihat amplop itu. Kemudian, rasa 
absurditas muncul di hatinya. 


Bagaimana mungkin pedagang yang membeli kotak itu tahu 
namanya? Apakah itu hanya kebetulan? Tapi kemungkinan hal 
seperti itu terlalu kecil. Atau apakah informasi pribadi wechatnya 
bocor ketika dia memindai kode, namun, penggemar Chen dengan 
hati-hati melihat kata-kata di amplop itu. Dia yakin bahwa kata- 
kata itu tidak dicetak oleh komputer, tetapi tulisan tangan. 


Dia bahkan bisa mencium aroma tinta ketika dia mendekat. 


Chen fan mengulurkan tangan dan mengeluarkan amplop dengan 
namanya tertulis di atasnya dari sampul kotak buta. Amplop 
dengan asal yang aneh ini sebenarnya disegel dengan pernis merah. 
Itu terlihat cukup formal. 


Pada pernis ada gambar yang tampak seperti pengontrol 
permainan. Di bagian bawah gambar adalah tanda tangan panitia 
permainan. 


Saat penggemar Chen melihat tanda tangan itu, pupil matanya 
mengerut. Kemudian, tangannya yang memegang surat itu tidak 
bisa menahan gemetar. 


Dia mengingat novel yang baru saja dia baca belum lama ini, dan 
jantungnya segera mulai berdetak kencang! 


Mungkinkah... mungkinkah cerita dalam novel itu semuanya 
benar? 


Gim hebat yang diciptakan oleh para dewa itu tersembunyi di kota, 
hanya terbuka di malam hari di titik-titik permainan misterius, 
semua jenis alat peraga magis dengan kekuatan gaib, dan 
serangkaian petualangan luar biasa! 


Chen fan berkata pada dirinya sendiri untuk tenang, karena selama 
16 tahun pertama hidupnya, dia telah menjadi orang yang lewat 
tanpa fitur wajah. 


Bahkan jika ada cerita yang benar-benar heroik di dunia ini, itu 
seharusnya tidak ada hubungannya dengan dia. 


Meskipun dia berpikir begitu, penggemar Chen tidak sabar untuk 
membuka amplop itu. 


Halo! Ketika Anda membuka amplopnya, Anda mungkin sudah 
menebak isi surat ini. Ya, kami dengan tulus mengundang Anda 
untuk bergabung dalam permainan hebat yang belum pernah 
terjadi sebelumnya, Anda dapat memanen semua hal yang dapat 
Anda pikirkan dan tidak dapat Anda bayangkan, kekuatan, 
pertumbuhan, persahabatan, dan beberapa gadget menarik ... tetapi 
Anda harus jelas terlebih dahulu, ini bukanlah sebuah taman 
hiburan naik komidi putar. Selain hadiah yang menggoda, ada juga 
bahaya di mana-mana. 


Hidup atau mati adalah tema abadi dari game ini. 


Dan di dunia ini, kematian bukanlah hal yang paling menakutkan. 
Sesuatu yang lebih menakutkan daripada kematian diam-diam 
dihidupkan kembali dan menyebarkan tentakelnya ke seluruh 
dunia. 


Silakan ikuti kata hati Anda dan tentukan pilihan Anda dengan 
hati-hati, karena itu akan mempengaruhi nasib dunia, bukan hanya 
dunia di dalam game, tetapi juga dunia yang Anda tinggali di dunia 
nyata. 


Akhirnya, dengan perluasan baru horor online, kami juga telah 
melakukan beberapa perbaikan pada mekanisme undangan, dan 
sekarang pemain baru yang bergabung dengan permainan, memiliki 
hak untuk menolak undangan kami, selama Anda membaca surat 
ini dalam waktu 10 detik, masukkan menurunkan surat di tangan 
Anda, itu akan dianggap sebagai melepaskan kualifikasi pemain, 
Anda akan kehilangan semua memori setelah amplop, dan kembali 
ke kehidupan normal Anda. 


Sekali lagi, Anda memegang tiket sekali jalan. 


Setelah Anda menginjakkan kaki di jalan ini, tidak ada jalan untuk 
kembali sampai bos terakhir ditaklukkan atau dunia dihancurkan. 


Panitia penyelenggara pertandingan 


Mulut Chen Fan terbuka lebar, dan seluruh tubuhnya bergetar 
seolah-olah dia telah menyentuh tombol! 


Panitia penyelenggara game benar-benar panitia penyelenggara 
game! !! 


Jadi, karakter utama dalam novel, bocah lelaki bernama Zhang 
Heng, juga nyata? Meskipun dia merasakan kenyataan ketika dia 
membaca buku itu, dia selalu berpikir bahwa orang yang kuat 
seperti itu hanya akan ada di novel. Tidak, tunggu, bukan itu 
intinya sekarang. 


Chen fan memikirkan sesuatu dan hampir melemparkan amplop di 
tangannya. 


Sepuluh detik. Dia hanya punya sepuluh detik untuk memutuskan 
apakah dia ingin masuk ke dunia misterius dan berbahaya itu. 
Meskipun cerita dalam novel membuatnya terpesona, penggemar 
Chen masih memiliki pemahaman yang jelas tentang 
kemampuannya sendiri. 


Bahkan seseorang sekuat Zhang Heng membutuhkan 48 jam 
peretasan untuk membersihkan penjara bawah tanah satu demi satu 
tanpa bahaya, dan seseorang seperti dia yang tidak memiliki 
keterampilan apa pun.., seorang siswa sekolah menengah yang 
sangat lemah sehingga dia bahkan tidak bisa berdiri di dungeon 
pemula. 


Karena itu, apa yang ada di tangannya bukanlah tiket ke Dunia 
Baru, tetapi undangan dari kematian. 


Mustahil! Tidak peduli bagaimana saya melihatnya, saya tidak bisa 
hidup terlalu lama. Bahkan dalam permainan tim, dengan bantuan 
rekan satu tim, bahkan rekan satu tim yang paling baik dan paling 
sabar tidak akan mau membawa beban yang tidak berguna bersama 
mereka, terutama ketika datang ke ruang bawah tanah yang 
kompetitif, untuk pemain lain di ruang bawah tanah, dia hanya tas 
pengalaman berjalan. 


Chen fan merasa bahwa dia tidak bisa melakukannya. Lagi pula, dia 
adalah seorang pejalan kaki yang bahkan tidak berani 
memprovokasi orang-orang jahat di sekolah. 


Posisinya dalam hidup adalah bahwa setelah para pahlawan itu 
berjuang keras untuk menyelamatkan dunia, dia akan berlutut, 
berlutut di tanah dan memanggil Dewa NB, 6666. Dia adalah 
seorang penduduk desa biasa yang tidak memiliki apa-apa di 
tubuhnya dan bersedia untuk mempersembahkan sampai ginjalnya 
minum untuk pahlawan. 


Ch.132 


Bab 132: 132 


Pada pagi kedua, setiap bajak laut diminta untuk berkumpul di 
geladak. Mereka yang terluka dan ditugaskan dengan tugas adalah 
pengecualian. Itu termasuk kapten, Edward Teach, dan juru mudi, 
Orff. Ekspresi serius menghiasi wajah semua yang hadir. Secara 
total, 47 perompak telah tewas dalam pertempuran, dengan 29 
menderita luka parah, dan tujuh meninggal semalam. Ada peluang 
bagus 22 sisanya tidak sampai besok. 


Semua bajak laut di geladak tahu betul bahwa jalan yang mereka 
pilih akan tertutupi oleh darah dan daging. Meskipun mereka sudah 
siap, mereka masih berduka karena teman mereka yang 
meninggalkan mereka. Mata Marvin juga berkaca-kaca. Mereka 
tidak ditumpahkan untuk bajak laut yang mati, tetapi dia hanya 
sedih bahwa suatu hari nanti, dia juga mungkin berakhir seperti 
mereka. Angin yang melintasi laut menghantam layar utama 
dengan flap yang berbeda. Semua orang di dek tetap diam. 


“Mari kita mulai,” kata Edward Teach sambil mengangguk. 


Empat perompak memindahkan mayat yang ditutupi kain putih ke 
pagar. Orff kemudian mulai mengeja nama-nama bajak laut yang 
mati. Begitu sebuah nama diucapkan, tubuh mereka akan dilempar 
ke laut. Orang mati menghabiskan waktu bertahun-tahun di laut, 
dan tentu saja, tempat peristirahatan terakhir mereka adalah 
lautan. Ketika tubuh terakhir dilakukan ke laut, Orff menutup 
daftar nama. 


“Saya berdoa agar Thetis, Dewi Samudra, akan membimbing jiwa 
Anda selamanya. Perpisahan, teman-teman pemberani saya. ” 


Oleh karena itu, meskipun dia sangat bersemangat tentang 
petualangan itu, hal paling rasional yang harus dia lakukan 
sekarang adalah menjatuhkan surat itu di tangannya dalam waktu 
sepuluh detik, melupakan semua ini, dan kembali ke kehidupannya 
yang biasa dan biasa. 


Tapi Chen Fan tidak tahu mengapa, dia tidak melepaskannya. 


Apakah dia tergerak oleh keterampilan itu, atau apakah dia 
terpesona oleh berbagai alat peraga permainan di dalamnya? 


Tidak, pada saat ini, penggemar Chen memikirkan malam itu tiga 
hari yang lalu. Dia berdiri di depan toilet dan menemukan 
temannya dipukuli di toilet, tetapi dia hanya bisa berpura-pura 
tidak mengenalnya, dia menundukkan kepalanya dan pergi dengan 
penghinaan dan keengganan. 


Dia rela memberikan segalanya, hanya berharap untuk menukar 
pilihan yang berbeda saat itu. 


Tetapi jika dia benar-benar diberi kesempatan lagi untuk kembali 
ke hari itu, dapatkah dia benar-benar membuat keputusan yang 
berlawanan? Atau apakah dia akan diintimidasi oleh Predator di 
puncak rantai makanan dan menundukkan kepalanya lagi. 


Chen fan tiba-tiba mengerti apa yang paling dia inginkan. 


Karena itu, dia mengertakkan gigi dan memegang surat itu dengan 
erat sampai sepuluh detik kemudian. 


Namun, tidak ada yang terjadi. 


Tepat ketika Chen Fan bertanya-tanya apakah ini hanya lelucon, 
teleponnya bergetar lagi, menunjukkan bahwa dia telah menerima 


pesan teks baru. 


Chen fan membuka pesan dari nomor yang tidak dikenal. Isinya 
sangat sederhana, tetapi membuat semua darah di tubuhnya 
mengalir deras ke atas kepalanya. “Klub Pijat Kaki Cinta Shu Dao, 
Game Point 609,11 Malam Ini.”. 


Kemudian, Chen fan meletakkan ponselnya dan melihat deretan 
angka di lengannya. Sebagai seseorang yang pernah membaca 
novel, dia tahu bahwa deretan angka ini adalah nomor pemainnya. 


Setelah melihat deretan angka ini, Chen Fan akhirnya 
mengkonfirmasi bahwa dia memang telah menjadi pemain. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1436: Bab 1436 -— Keberanian 4 (Berkat Pemimpin Aliansi Lun 
Yue & Feng) 


Chen fan tercengang ketika melihat amplop itu.Kemudian, rasa 
absurditas muncul di hatinya. 


Bagaimana mungkin pedagang yang membeli kotak itu tahu 
namanya? Apakah itu hanya kebetulan? Tapi kemungkinan hal 
seperti itu terlalu kecil.Atau apakah informasi pribadi wechatnya 
bocor ketika dia memindai kode, namun, penggemar Chen dengan 
hati-hati melihat kata-kata di amplop itu.Dia yakin bahwa kata-kata 
itu tidak dicetak oleh komputer, tetapi tulisan tangan. 


Dia bahkan bisa mencium aroma tinta ketika dia mendekat. 


Chen fan mengulurkan tangan dan mengeluarkan amplop dengan 


namanya tertulis di atasnya dari sampul kotak buta.Amplop dengan 
asal yang aneh ini sebenarnya disegel dengan pernis merah.Itu 
terlihat cukup formal. 


Pada pernis ada gambar yang tampak seperti pengontrol 
permainan.Di bagian bawah gambar adalah tanda tangan panitia 
permainan. 


Saat penggemar Chen melihat tanda tangan itu, pupil matanya 
mengerut.Kemudian, tangannya yang memegang surat itu tidak bisa 
menahan gemetar. 


Dia mengingat novel yang baru saja dia baca belum lama ini, dan 
jantungnya segera mulai berdetak kencang! 


Mungkinkah.mungkinkah cerita dalam novel itu semuanya benar? 


Gim hebat yang diciptakan oleh para dewa itu tersembunyi di kota, 
hanya terbuka di malam hari di titik-titik permainan misterius, 
semua jenis alat peraga magis dengan kekuatan gaib, dan 
serangkaian petualangan luar biasa! 


Chen fan berkata pada dirinya sendiri untuk tenang, karena selama 
16 tahun pertama hidupnya, dia telah menjadi orang yang lewat 
tanpa fitur wajah. 


Bahkan jika ada cerita yang benar-benar heroik di dunia ini, itu 
seharusnya tidak ada hubungannya dengan dia. 


Meskipun dia berpikir begitu, penggemar Chen tidak sabar untuk 
membuka amplop itu. 


Halo! Ketika Anda membuka amplopnya, Anda mungkin sudah 
menebak isi surat ini.Ya, kami dengan tulus mengundang Anda 


untuk bergabung dalam permainan hebat yang belum pernah 
terjadi sebelumnya, Anda dapat memanen semua hal yang dapat 
Anda pikirkan dan tidak dapat Anda bayangkan, kekuatan, 
pertumbuhan, persahabatan, dan beberapa gadget menarik.tetapi 
Anda harus jelas terlebih dahulu, ini bukanlah sebuah taman 
hiburan naik komidi putar.Selain hadiah yang menggoda, ada juga 
bahaya di mana-mana. 


Hidup atau mati adalah tema abadi dari game ini. 


Dan di dunia ini, kematian bukanlah hal yang paling 
menakutkan.Sesuatu yang lebih menakutkan daripada kematian 
diam-diam dihidupkan kembali dan menyebarkan tentakelnya ke 
seluruh dunia. 


Silakan ikuti kata hati Anda dan tentukan pilihan Anda dengan 
hati-hati, karena itu akan mempengaruhi nasib dunia, bukan hanya 
dunia di dalam game, tetapi juga dunia yang Anda tinggali di dunia 
nyata. 


Akhirnya, dengan perluasan baru horor online, kami juga telah 
melakukan beberapa perbaikan pada mekanisme undangan, dan 
sekarang pemain baru yang bergabung dengan permainan, memiliki 
hak untuk menolak undangan kami, selama Anda membaca surat 
ini dalam waktu 10 detik, masukkan menurunkan surat di tangan 
Anda, itu akan dianggap sebagai melepaskan kualifikasi pemain, 
Anda akan kehilangan semua memori setelah amplop, dan kembali 
ke kehidupan normal Anda. 


Sekali lagi, Anda memegang tiket sekali jalan. 


Setelah Anda menginjakkan kaki di jalan ini, tidak ada jalan untuk 
kembali sampai bos terakhir ditaklukkan atau dunia dihancurkan. 


Panitia penyelenggara pertandingan 


Mulut Chen Fan terbuka lebar, dan seluruh tubuhnya bergetar 
seolah-olah dia telah menyentuh tombol! 


Panitia penyelenggara game benar-benar panitia penyelenggara 
game! !! 


Jadi, karakter utama dalam novel, bocah lelaki bernama Zhang 
Heng, juga nyata? Meskipun dia merasakan kenyataan ketika dia 
membaca buku itu, dia selalu berpikir bahwa orang yang kuat 
seperti itu hanya akan ada di novel.Tidak, tunggu, bukan itu intinya 
sekarang. 


Chen fan memikirkan sesuatu dan hampir melemparkan amplop di 
tangannya. 


Sepuluh detik.Dia hanya punya sepuluh detik untuk memutuskan 
apakah dia ingin masuk ke dunia misterius dan berbahaya 
itu.Meskipun cerita dalam novel membuatnya terpesona, 
penggemar Chen masih memiliki pemahaman yang jelas tentang 
kemampuannya sendiri. 


Bahkan seseorang sekuat Zhang Heng membutuhkan 48 jam 
peretasan untuk membersihkan penjara bawah tanah satu demi satu 
tanpa bahaya, dan seseorang seperti dia yang tidak memiliki 
keterampilan apa pun., seorang siswa sekolah menengah yang 
sangat lemah sehingga dia bahkan tidak bisa berdiri di dungeon 
pemula. 


Karena itu, apa yang ada di tangannya bukanlah tiket ke Dunia 
Baru, tetapi undangan dari kematian. 


Mustahil! Tidak peduli bagaimana saya melihatnya, saya tidak bisa 
hidup terlalu lama.Bahkan dalam permainan tim, dengan bantuan 
rekan satu tim, bahkan rekan satu tim yang paling baik dan paling 


sabar tidak akan mau membawa beban yang tidak berguna bersama 
mereka, terutama ketika datang ke ruang bawah tanah yang 
kompetitif, untuk pemain lain di ruang bawah tanah, dia hanya tas 
pengalaman berjalan. 


Chen fan merasa bahwa dia tidak bisa melakukannya.Lagi pula, dia 
adalah seorang pejalan kaki yang bahkan tidak berani 
memprovokasi orang-orang jahat di sekolah. 


Posisinya dalam hidup adalah bahwa setelah para pahlawan itu 
berjuang keras untuk menyelamatkan dunia, dia akan berlutut, 
berlutut di tanah dan memanggil Dewa NB, 6666.Dia adalah 
seorang penduduk desa biasa yang tidak memiliki apa-apa di 
tubuhnya dan bersedia untuk mempersembahkan sampai ginjalnya 
minum untuk pahlawan. 


Oleh karena itu, meskipun dia sangat bersemangat tentang 
petualangan itu, hal paling rasional yang harus dia lakukan 
sekarang adalah menjatuhkan surat itu di tangannya dalam waktu 
sepuluh detik, melupakan semua ini, dan kembali ke kehidupannya 
yang biasa dan biasa. 


Tapi Chen Fan tidak tahu mengapa, dia tidak melepaskannya. 


Apakah dia tergerak oleh keterampilan itu, atau apakah dia 
terpesona oleh berbagai alat peraga permainan di dalamnya? 


Tidak, pada saat ini, penggemar Chen memikirkan malam itu tiga 
hari yang lalu.Dia berdiri di depan toilet dan menemukan temannya 
dipukuli di toilet, tetapi dia hanya bisa berpura-pura tidak 
mengenalnya, dia menundukkan kepalanya dan pergi dengan 
penghinaan dan keengganan. 


Dia rela memberikan segalanya, hanya berharap untuk menukar 
pilihan yang berbeda saat itu. 


Tetapi jika dia benar-benar diberi kesempatan lagi untuk kembali 
ke hari itu, dapatkah dia benar-benar membuat keputusan yang 
berlawanan? Atau apakah dia akan diintimidasi oleh Predator di 
puncak rantai makanan dan menundukkan kepalanya lagi. 


Chen fan tiba-tiba mengerti apa yang paling dia inginkan. 


Karena itu, dia mengertakkan gigi dan memegang surat itu dengan 
erat sampai sepuluh detik kemudian. 


Namun, tidak ada yang terjadi. 


Tepat ketika Chen Fan bertanya-tanya apakah ini hanya lelucon, 
teleponnya bergetar lagi, menunjukkan bahwa dia telah menerima 
pesan teks baru. 


Chen fan membuka pesan dari nomor yang tidak dikenal.Isinya 
sangat sederhana, tetapi membuat semua darah di tubuhnya 
mengalir deras ke atas kepalanya.“Klub Pijat Kaki Cinta Shu Dao, 
Game Point 609,11 Malam Ini.”. 


Kemudian, Chen fan meletakkan ponselnya dan melihat deretan 
angka di lengannya.Sebagai seseorang yang pernah membaca novel, 
dia tahu bahwa deretan angka ini adalah nomor pemainnya. 


Setelah melihat deretan angka ini, Chen Fan akhirnya 
mengkonfirmasi bahwa dia memang telah menjadi pemain. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1437 


Bab 1437: Bab 1437 — Keberanian 5 (Terima kasih kepada Presiden 
Hajerwawa) 


Chen fan melihat jam alarm di tempat tidurnya. Masih ada tiga jam 
sampai pukul sebelas. 


Kemudian, dia mengeluarkan ponselnya dan menggunakan Gao de 
untuk menavigasi ke klub pijat kaki bernama Shu Dao Oing. Dia 
terkejut menemukan bahwa tempat itu sebenarnya sangat dekat 
dengan lingkungannya, hanya dua kilometer jauhnya, kurang dari 
dua puluh menit berjalan kaki. 


Ini adalah kabar baik bagi Chen Fan. Bagaimanapun, ini adalah 
tempat yang akan dia kunjungi setiap bulan di masa depan. Sebagai 
siswa SMA, dia tidak memiliki alat transportasi pribadi, meskipun 
dia bisa naik bus, tetapi jika sudah larut malam, kemungkinan besar 
dia tidak akan bisa naik bus. Sedangkan untuk naik taksi... jatah 
bulanannya hanya sedikit, jadi dia harus menabung. 


Jadi lebih baik jalan kaki. Berjalan kaki adalah yang paling ramah 
lingkungan. 


Bagaimanapun, jika dia tidak punya cukup uang, sebagian besar 
permainan akan dimulai dengan protagonis berlari di sekitar desa 
dengan dua kaki hanya dengan sepasang celana dalam. Chen fan 
menghibur dirinya dengan cara ini, namun, lalu lintas bukanlah 
masalah tersulit yang dia hadapi saat ini. 


Masalah sebenarnya yang dia hadapi sekarang adalah — bagaimana 
caranya keluar dari rumah. 


Seperti yang diketahui semua orang, siswa sekolah menengah tidak 
sepenuhnya menikmati kebebasan pribadi mereka, apalagi anak 
“Baik” seperti penggemar Chen yang selalu patuh dan tidak pernah 
membuat masalah. Jika dia ingin meninggalkan kediamannya di 
tengah malam, hanya ada dua cara, dia menyelinap keluar ketika 
orang tuanya tidak memperhatikan, atau dia harus berbohong 
untuk mendapatkan persetujuan orang tuanya. 


Karena kedua orang tua Chen Fan harus pergi bekerja, mereka 
biasanya tidur sangat awal. Namun, tidak peduli seberapa dini hari 
itu, mereka tidak akan tidur sampai jam sebelas. Selama periode 
waktu ini sebelum tidur, mereka pada dasarnya akan menghabiskan 
waktu mereka di ruang tamu, menonton variety show, dan bermain 
dengan ponsel mereka, jika mereka menunggu mereka untuk mandi 
dan kembali ke rumah sebelum keluar, itu akan jelas akan 
terlambat. Apalagi, tidak ada jaminan mereka berdua bisa langsung 
tertidur begitu menyentuh bantal. Pada saat itu, selama kipas Chen 
membuka pintu sedikit lebih keras, mereka kemungkinan besar 
akan keluar untuk memeriksa. 


Tampaknya jika mereka ingin menyelinap keluar, mereka hanya 
bisa memilih jalan kedua. Namun, Chen Fan sendirilah yang paling 
tahu masalahnya sendiri. Dia adalah tipe orang yang tidak bisa 
menahan diri untuk tidak memerah ketika dia berbohong. Terlebih 
lagi, dia tidak akan bisa menahan diri untuk tidak menyentuh 
telinga dan menggigit bibirnya, singkatnya, dia bisa menunjukkan 
semua kesalahannya. Selain itu, dia telah menahannya begitu lama 
dan masih tidak dapat menemukan alasan yang dapat diandalkan. 


/ silakan terus membaca di novelringan.COM. 


Chen fan memeluk kepalanya dan merasakan gelombang 
keputusasaan. apakah dia akan menjadi pemain pertama dalam 
sejarah yang terbunuh oleh panitia penyelenggara karena dia tidak 
bisa mencapai game point tepat waktu? 


Tidak, tidak, tidak, dia tidak bisa menyerah begitu saja. Harus ada 


cara lain. 


Chen Fan menarik napas dalam-dalam. Jika Zhang Heng ada di sini, 
apa yang akan dia lakukan? 


Baik, Zhang Heng punya sayap, jadi dia bisa terbang. Dia tidak bisa 
menggunakan metode ini, tetapi bagaimana dengan metode lain? 


Penggemar Chen sepertinya memikirkan sesuatu. Tiba-tiba, 
jantungnya berdetak kencang. Dia bergegas ke mejanya, mendorong 
jendela, dan melihat ke bawah. Kemudian, dia diam-diam menutup 
jendela. 


Chen fan tinggal di area perumahan dengan 16 lantai. Rumah Chen 
Fan berada di lantai 10. Awalnya, dia ingin melihat apakah dia bisa 
menggunakan keterampilan memanjatnya untuk turun dari jendela 
seperti Zhang Heng, tetapi dia tidak memiliki keterampilan 
memanjat, bahkan jika keterampilan memanjat Zhang Heng 
diberikan kepadanya, dia tidak akan berani melakukannya. turun 
begitu saja, karena sekali lihat saja sudah cukup membuat kakinya 
lemas. 


Belum lagi, jarak antara ambang jendela dan ambang jendela 
hampir dua kali tingginya, dan tempat pendaratan sangat sempit. 
Chen fan memperhitungkan bahwa jika dia benar-benar turun, dia 
akan mati di tempat jika dia beruntung, jika dia tidak beruntung... 
dia mungkin akan berakhir lumpuh di posisi tinggi dan 
menghabiskan sisa hidupnya di kursi roda. 


Sama seperti Chen Fan kewalahan dan bingung harus berbuat apa, 
dia tidak berharap dewi nasib mendukungnya untuk pertama 
kalinya. 


Ada ketukan di pintu. 


Setelah itu, Orff melemparkan sekantong garam ke laut untuk 
menyelesaikan ritual, dengan Edward Teach kembali ke tempat 
tinggal kapten begitu kantong itu tenggelam. Saat kapten pergi, 
para perompak di geladak akhirnya menghela nafas lega. 


Kebanyakan bajak laut memiliki perasaan campur aduk terhadap 
kapten. Tidak diragukan lagi, dia tidak takut ketika dia dalam 
pertempuran, mimpi terburuk bagi musuhnya. Di sisi lain, mereka 
juga merasakan tekanan luar biasa setiap kali mereka berada di 
ruangan yang sama dengannya. Mereka takut padanya, tetapi 
menghormatinya pada saat yang bersamaan. Untungnya, dia 
biasanya tidak bergabung dengan mereka. Sebagian besar waktu, ia 
berjongkok di kamarnya sendiri, jauh dari kru. Orff adalah orang 
yang menyampaikan pesannya kepada para perompak. 


“Kita telah kehilangan yang tak terhitung jumlahnya selama 
pertempuran terakhir. Beberapa posisi di kapal sekarang kosong. 
Aku turut berduka atas apa yang terjadi pada Michael kita yang 
lama. Kita membutuhkan pemimpin untuk posisi pemimpin perahu. 
Karena kita semua ada di sini sekarang, mari kita pilih! “ 


“Zhang Heng! Zhang Heng! Zhang Heng! “ 


Sebelum Orff bahkan bisa menyelesaikan kalimatnya, para 
perompak mulai meneriakkan nama itu dengan keras. 


“Tampaknya kita semua sepakat bahwa Zhang Heng paling cocok 
untuk posisi ini. ” 


Orff kemudian mengangguk pada Zhang Heng dan berkata, 
“Selamat, kamu sekarang adalah pemimpin para perwira kapal di 
kapal ini. Bawa kami ke harta itu! Selanjutnya, kita perlu beberapa 
frontliner! 20 posisi tersedia ... “ 


Zhang Heng tidak terkejut dengan hasilnya juga. Pemimpin 


Chen fan buru-buru menyembunyikan amplop dan kotak buta di 
bawah tempat tidur sebelum membuka pintu. Dia melihat ayah dan 
ibunya berdiri di luar pintunya, berpakaian rapi. 


“Saya baru saja menerima pemberitahuan bahwa sesuatu telah 
terjadi di kantor. Saya harus pergi dan mengurusnya, ”kata 
ayahnya. 


Mulut Chen Fan terbuka lebar ketika mendengar itu. Namun, 
sebelum dia bisa berbicara, ibunya terus berkata, “Pipa air 
nenekmu pecah. Meskipun saya sudah meminta seseorang untuk 
memperbaikinya, dia sendirian di rumah sekarang. Saya berencana 
untuk pergi dan melihat-lihat. Mungkin sudah sangat larut saat aku 
kembali, jadi kamu harus tinggal di rumah sendiri mulai sekarang. 
Kerjakan pekerjaan rumah Anda dengan baik dan pergi tidur 
setelah Anda selesai. Jangan main-main dengan komputer.” 


“Ah... Oh Oh, oke.” Fan Chen tertegun selama setengah detik 
sebelum dia bereaksi. Dia berusaha keras untuk mengendalikan 
kegembiraan di wajahnya dan buru-buru setuju. 


Dia tidak menyangka bahwa masalah terbesar yang 
mengganggunya akan diselesaikan dengan mudah. 


Ini terlalu kebetulan. Kebetulan ayahnya memiliki keadaan darurat 
di tempat kerja dan ibunya pergi ke rumah neneknya. Dengan cara 
ini, ketika mereka pergi, kipas Chen bisa keluar dari pintu dengan 
tenang. 


Namun, sebelum itu, penggemar Chen masih harus melakukan 
beberapa pekerjaan persiapan. Dia membuat selimut itu terlihat 
seperti seseorang sedang berbaring di dalamnya. Dengan cara ini, 
ketika orang tuanya kembali, jika mereka ingin melihatnya, mereka 
tidak akan ketahuan. Tentu saja.., jika dia menyalakan lampu, tidak 
akan ada tempat untuk bersembunyi. Namun, dia masih sekolah 
besok, jadi biasanya, orang tuanya tidak akan membangunkannya 


tanpa alasan. 


Selain itu, Chen fan juga membuat beberapa persiapan untuk 
dungeon pertama yang akan dia hadapi. Menurut deskripsi novel, 
sebagian besar ruang bawah tanah tidak dapat dimasuki dengan 
apa pun selain alat peraga permainan, namun, penggemar Chen 
masih membawa pisau kecil dan korek api bersamanya. 


Dia meniru Zhang Heng dan mengganti pakaian olahraga dan 
sepatu ketsnya. Dia menutupi setengah wajahnya dengan tudung. 
Chen fan melihat dirinya di cermin dan merasa bahwa dia sangat 
mirip dengannya. 


Pukul sepuluh, kipas Chen mematikan lampu di kamarnya dan 
menutup pintu. Dia ragu-ragu sejenak tetapi tidak menguncinya. 
Dia merasa bahwa tindakan ini sedikit bersalah, dan mungkin 
menimbulkan kecurigaan mereka ketika orang tuanya kembali, dia 
merasa bahwa dia sedang bermain-main di dalam, atau melakukan 
beberapa permainan kecil yang mungkin dilakukan anak laki-laki 
seusianya. 


Kemudian, dia mengambil kunci miliknya dan meninggalkan 
lingkungan itu. 


Setelah pukul 10 malam, jalanan jelas lebih sepi. Tempat Chen Fan 
berada di distrik kota tua. Suasana kehidupan kuat, tetapi tingkat 
bisnisnya rata-rata. Saat hari mulai gelap, kecuali supermarket.., 
sebagian besar toko di sepanjang jalan tutup, jadi tidak ada hiburan 
malam. 


Tidak banyak pejalan kaki dan mobil di jalan. Setelah mengambil 
dua langkah, penggemar Chen tidak bisa tidak menyesalinya. 


Meskipun pakaian olahraga berkerudung itu sangat tampan dan 
memungkinkannya memainkan peran Zhang Heng sebagai karakter 


utama, angin musim gugur yang dingin masih membuatnya merasa 
kedinginan. 


Jika saya tahu sebelumnya, saya akan mengenakan jaket. 


Dengan pemikiran ini, penggemar Chen melewati kios barbekyu 
dan melihat seorang pria paruh baya berpakaian seperti pekerja 
kantoran minum bir dan makan tusuk sate. Sepiring cumi bakar 
yang baru saja dihidangkan di hadapannya masih mengepul, kumis 
cumi-cumi emasnya ditaburi jinten dan cabai. Itu adalah kejahatan 
di tengah malam. 


Tepat ketika Chen fan menelan ludahnya dan hendak memalingkan 
muka dan terus berjalan ke depan, pekerja kantor setengah baya itu 
tiba-tiba mengangkat kepalanya dan menyeringai padanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1437: Bab 1437 — Keberanian 5 (Terima kasih kepada Presiden 
Hajerwawa) 


Chen fan melihat jam alarm di tempat tidurnya.Masih ada tiga jam 
sampai pukul sebelas. 


Kemudian, dia mengeluarkan ponselnya dan menggunakan Gao de 
untuk menavigasi ke klub pijat kaki bernama Shu Dao Oing.Dia 
terkejut menemukan bahwa tempat itu sebenarnya sangat dekat 
dengan lingkungannya, hanya dua kilometer jauhnya, kurang dari 
dua puluh menit berjalan kaki. 


Ini adalah kabar baik bagi Chen Fan.Bagaimanapun, ini adalah 
tempat yang akan dia kunjungi setiap bulan di masa depan.Sebagai 
siswa SMA, dia tidak memiliki alat transportasi pribadi, meskipun 


dia bisa naik bus, tetapi jika sudah larut malam, kemungkinan besar 
dia tidak akan bisa naik bus.Sedangkan untuk naik taksi... jatah 
bulanannya hanya sedikit, jadi dia harus menabung. 


Jadi lebih baik jalan kaki.Berjalan kaki adalah yang paling ramah 
lingkungan. 


Bagaimanapun, jika dia tidak punya cukup uang, sebagian besar 
permainan akan dimulai dengan protagonis berlari di sekitar desa 
dengan dua kaki hanya dengan sepasang celana dalam.Chen fan 
menghibur dirinya dengan cara ini, namun, lalu lintas bukanlah 
masalah tersulit yang dia hadapi saat ini. 


Masalah sebenarnya yang dia hadapi sekarang adalah — bagaimana 
caranya keluar dari rumah. 


Seperti yang diketahui semua orang, siswa sekolah menengah tidak 
sepenuhnya menikmati kebebasan pribadi mereka, apalagi anak 
“Baik” seperti penggemar Chen yang selalu patuh dan tidak pernah 
membuat masalah.Jika dia ingin meninggalkan kediamannya di 
tengah malam, hanya ada dua cara, dia menyelinap keluar ketika 
orang tuanya tidak memperhatikan, atau dia harus berbohong 
untuk mendapatkan persetujuan orang tuanya. 


Karena kedua orang tua Chen Fan harus pergi bekerja, mereka 
biasanya tidur sangat awal.Namun, tidak peduli seberapa dini hari 
itu, mereka tidak akan tidur sampai jam sebelas.Selama periode 
waktu ini sebelum tidur, mereka pada dasarnya akan menghabiskan 
waktu mereka di ruang tamu, menonton variety show, dan bermain 
dengan ponsel mereka, jika mereka menunggu mereka untuk mandi 
dan kembali ke rumah sebelum keluar, itu akan jelas akan 
terlambat.Apalagi, tidak ada jaminan mereka berdua bisa langsung 
tertidur begitu menyentuh bantal.Pada saat itu, selama kipas Chen 
membuka pintu sedikit lebih keras, mereka kemungkinan besar 
akan keluar untuk memeriksa. 


Tampaknya jika mereka ingin menyelinap keluar, mereka hanya 
bisa memilih jalan kedua.Namun, Chen Fan sendirilah yang paling 
tahu masalahnya sendiri.Dia adalah tipe orang yang tidak bisa 
menahan diri untuk tidak memerah ketika dia berbohong.Terlebih 
lagi, dia tidak akan bisa menahan diri untuk tidak menyentuh 
telinga dan menggigit bibirnya, singkatnya, dia bisa menunjukkan 
semua kesalahannya.Selain itu, dia telah menahannya begitu lama 
dan masih tidak dapat menemukan alasan yang dapat diandalkan. 


/ silakan terus membaca di novelringan.COM. 


Chen fan memeluk kepalanya dan merasakan gelombang 
keputusasaan.apakah dia akan menjadi pemain pertama dalam 
sejarah yang terbunuh oleh panitia penyelenggara karena dia tidak 
bisa mencapai game point tepat waktu? 


Tidak, tidak, tidak, dia tidak bisa menyerah begitu saja.Harus ada 
cara lain. 


Chen Fan menarik napas dalam-dalam.Jika Zhang Heng ada di sini, 
apa yang akan dia lakukan? 


Baik, Zhang Heng punya sayap, jadi dia bisa terbang.Dia tidak bisa 
menggunakan metode ini, tetapi bagaimana dengan metode lain? 


Penggemar Chen sepertinya memikirkan sesuatu.Tiba-tiba, 
jantungnya berdetak kencang.Dia bergegas ke mejanya, mendorong 
jendela, dan melihat ke bawah.Kemudian, dia diam-diam menutup 
jendela. 


Chen fan tinggal di area perumahan dengan 16 lantai.Rumah Chen 
Fan berada di lantai 10.Awalnya, dia ingin melihat apakah dia bisa 
menggunakan keterampilan memanjatnya untuk turun dari jendela 
seperti Zhang Heng, tetapi dia tidak memiliki keterampilan 
memanjat, bahkan jika keterampilan memanjat Zhang Heng 


diberikan kepadanya, dia tidak akan berani melakukannya.turun 
begitu saja, karena sekali lihat saja sudah cukup membuat kakinya 
lemas. 


Belum lagi, jarak antara ambang jendela dan ambang jendela 
hampir dua kali tingginya, dan tempat pendaratan sangat 
sempit.Chen fan memperhitungkan bahwa jika dia benar-benar 
turun, dia akan mati di tempat jika dia beruntung, jika dia tidak 
beruntung... dia mungkin akan berakhir lumpuh di posisi tinggi dan 
menghabiskan sisa hidupnya di kursi roda. 


Sama seperti Chen Fan kewalahan dan bingung harus berbuat apa, 
dia tidak berharap dewi nasib mendukungnya untuk pertama 
kalinya. 


Ada ketukan di pintu. 


Chen fan buru-buru menyembunyikan amplop dan kotak buta di 
bawah tempat tidur sebelum membuka pintu.Dia melihat ayah dan 
ibunya berdiri di luar pintunya, berpakaian rapi. 


“Saya baru saja menerima pemberitahuan bahwa sesuatu telah 
terjadi di kantor.Saya harus pergi dan mengurusnya, ”kata ayahnya. 


Mulut Chen Fan terbuka lebar ketika mendengar itu.Namun, 
sebelum dia bisa berbicara, ibunya terus berkata, “Pipa air 
nenekmu pecah.Meskipun saya sudah meminta seseorang untuk 
memperbaikinya, dia sendirian di rumah sekarang.Saya berencana 
untuk pergi dan melihat-lihat.Mungkin sudah sangat larut saat aku 
kembali, jadi kamu harus tinggal di rumah sendiri mulai 
sekarang.Kerjakan pekerjaan rumah Anda dengan baik dan pergi 
tidur setelah Anda selesai.Jangan main-main dengan komputer.” 


“Ah... Oh Oh, oke.” Fan Chen tertegun selama setengah detik 
sebelum dia bereaksi.Dia berusaha keras untuk mengendalikan 


kegembiraan di wajahnya dan buru-buru setuju. 


Dia tidak menyangka bahwa masalah terbesar yang 
mengganggunya akan diselesaikan dengan mudah. 


Ini terlalu kebetulan.Kebetulan ayahnya memiliki keadaan darurat 
di tempat kerja dan ibunya pergi ke rumah neneknya.Dengan cara 
ini, ketika mereka pergi, kipas Chen bisa keluar dari pintu dengan 
tenang. 


Namun, sebelum itu, penggemar Chen masih harus melakukan 
beberapa pekerjaan persiapan.Dia membuat selimut itu terlihat 
seperti seseorang sedang berbaring di dalamnya.Dengan cara ini, 
ketika orang tuanya kembali, jika mereka ingin melihatnya, mereka 
tidak akan ketahuan.Tentu saja., jika dia menyalakan lampu, tidak 
akan ada tempat untuk bersembunyi.Namun, dia masih sekolah 
besok, jadi biasanya, orang tuanya tidak akan membangunkannya 
tanpa alasan. 


Selain itu, Chen fan juga membuat beberapa persiapan untuk 
dungeon pertama yang akan dia hadapi.Menurut deskripsi novel, 
sebagian besar ruang bawah tanah tidak dapat dimasuki dengan 
apa pun selain alat peraga permainan, namun, penggemar Chen 
masih membawa pisau kecil dan korek api bersamanya. 


Dia meniru Zhang Heng dan mengganti pakaian olahraga dan 
sepatu ketsnya.Dia menutupi setengah wajahnya dengan 
tudung.Chen fan melihat dirinya di cermin dan merasa bahwa dia 
sangat mirip dengannya. 


Pukul sepuluh, kipas Chen mematikan lampu di kamarnya dan 
menutup pintu.Dia ragu-ragu sejenak tetapi tidak menguncinya.Dia 
merasa bahwa tindakan ini sedikit bersalah, dan mungkin 
menimbulkan kecurigaan mereka ketika orang tuanya kembali, dia 
merasa bahwa dia sedang bermain-main di dalam, atau melakukan 
beberapa permainan kecil yang mungkin dilakukan anak laki-laki 


seusianya. 


Kemudian, dia mengambil kunci miliknya dan meninggalkan 
lingkungan itu. 


Setelah pukul 10 malam, jalanan jelas lebih sepi.Tempat Chen Fan 
berada di distrik kota tua.Suasana kehidupan kuat, tetapi tingkat 
bisnisnya rata-rata.Saat hari mulai gelap, kecuali supermarket., 
sebagian besar toko di sepanjang jalan tutup, jadi tidak ada hiburan 
malam. 


Tidak banyak pejalan kaki dan mobil di jalan.Setelah mengambil 
dua langkah, penggemar Chen tidak bisa tidak menyesalinya. 


Meskipun pakaian olahraga berkerudung itu sangat tampan dan 
memungkinkannya memainkan peran Zhang Heng sebagai karakter 
utama, angin musim gugur yang dingin masih membuatnya merasa 
kedinginan. 


Jika saya tahu sebelumnya, saya akan mengenakan jaket. 


Dengan pemikiran ini, penggemar Chen melewati kios barbekyu 
dan melihat seorang pria paruh baya berpakaian seperti pekerja 
kantoran minum bir dan makan tusuk sate.Sepiring cumi bakar 
yang baru saja dihidangkan di hadapannya masih mengepul, kumis 
cumi-cumi emasnya ditaburi jinten dan cabai.Itu adalah kejahatan 
di tengah malam. 


Tepat ketika Chen fan menelan ludahnya dan hendak memalingkan 
muka dan terus berjalan ke depan, pekerja kantor setengah baya itu 
tiba-tiba mengangkat kepalanya dan menyeringai padanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1438 


Bab 1438: Bab 1438 — Keberanian 6 (Berkat Pemimpin Aliansi Yin 
Haoyuan) 


Chen fan menoleh dan melihat sekeliling, tetapi dia tidak melihat 
siapa pun di sekitarnya. Kemudian, dia menunjuk dirinya sendiri 
dengan tidak yakin dan berkata, “Apakah kamu ... Berbicara 
padaku?” 


“Mengapa tidak?” Pekerja kantor setengah baya itu berkata, “Saya 
juga ingin mentraktir adik perempuan saya menjadi cumi-cumi 
besar, tetapi sayangnya, saya tidak melihat banyak di sepanjang 
jalan.” 


Chen Fan sedikit malu. Dia tidak menyangka bahwa dia akan 
menjadi sasaran dan didatangi oleh paman yang aneh suatu hari 
nanti. Seperti yang dikatakan pihak lain, dia bukan gadis cantik. 
Berbicara secara logis, tidak ada alasan baginya untuk menghadapi 
hal seperti itu, 


dari kelihatannya, pihak lain yang mengundangnya makan cumi- 
cumi mungkin hanya untuk mengolok-oloknya. 


Pada saat ini, Chen Fan merasa bahwa dia benar-benar gagal 
sebagai pribadi. Seolah-olah bahkan paman pekerja kantoran, yang 
merupakan hewan sosial, dapat melihat kelemahannya dan 
menggertaknya ketika dia tidak ada hubungannya. 


“Tidak, tidak perlu. Saya masih memiliki hal-hal yang harus 
dilakukan.” Fan Chen melambaikan tangannya. Kemudian, dia tidak 
peduli dengan apa yang dikatakan pihak lain dan menundukkan 
kepalanya, bersiap untuk melarikan diri dari tempat ini. 


Namun, saat berikutnya, kata-kata pekerja kantor setengah baya itu 
membuat tubuhnya membeku di sana. 


“Apa terburu-buru? Bukankah permainan baru akan dimulai dalam 
tiga puluh menit? Tidak perlu lebih dari sepuluh menit untuk 
mencapai titik permainan yang ditentukan dari sini, kan?” Pekerja 
kantor setengah baya berkata perlahan, setelah mengatakan itu, dia 
mengambil tusuk sate cumi panggang dari nampan di depan dia. 


Chen fan mengangkat kepalanya dan menatap paman pekerja 
kantor di depannya dengan ekspresi tertegun. Dia terlihat sangat 
biasa, berpakaian sangat biasa, dan perilakunya juga sangat biasa. 
Satu-satunya perbedaan adalah bahwa dia memiliki tampilan biasa 
di wajahnya. 


/ silakan terus membaca di novelringan.COM. 


“Ah, aku datang. Klasik “mengapa seorang pejalan kaki ikan asin 
seperti saya memiliki pertemuan kebetulan seperti ekspresi karakter 
utama”. Saya benar-benar tidak bisa mendapatkan cukup dari itu. ” 


Pekerja kantor setengah baya memuji dan kemudian menggigit 
tusuk sate cumi. 


“Kamu, kamu, kamu ... bagaimana kamu tahu?” Fan Chen tampak 
seolah-olah dia telah melihat hantu. 


“Ini hanya begitu-begitu. Saya tidak hanya tahu ke mana Anda 
pergi, saya juga tahu bahwa nama Anda adalah Chen Fan. Alamat 
Anda adalah 1002, Unit 1, Gedung 4, area perumahan Ming Yuan. 
Saya tahu bahwa tiga hari yang lalu, sahabat Anda dipukuli di 
toilet, dan Anda berdiri di luar toilet pada waktu itu, tetapi Anda 
hanya bisa berpura-pura tidak mengenal seseorang dan melarikan 
diri, "kata pria paruh baya itu. pekerja kantor mendecakkan 


pemimpin kapal sebelumnya telah bekerja hanya dua bulan 
sebelum sebuah peluru menabraknya. Penghitungan suara Zhang 
Heng hanya berada di urutan kedua setelah Michael, dan ia telah 
melakukan sangat baik selama pertempuran sebelumnya juga. 
Secara alami, para perompak di kapal akan memilihnya lagi. 
Meskipun kekuatan tempur tidak ada hubungannya dengan 
pemimpin perwira kapal itu, itu hanya cara berpikir para 
perompak. Biasanya, ada dua jenis yang bisa memenangkan suara 
mereka. Jenis pertama mendapat suara karena mereka benar-benar 
layak mendapatkannya. Adapun tipe kedua, mereka memilih 
mereka karena mereka mau. Sebagian besar waktu, skenario kedua 
akan memenangkan orang lebih banyak suara. 


Jika mereka bisa berpikir logis, tidak ada dari mereka yang akan 
meninggalkan hidup mereka untuk menjadi bajak laut. Selain itu, 
Zhang Heng adalah satu-satunya murid Rothko, dan dia pandai 
dalam apa yang dia lakukan. Semua hal dipertimbangkan, Zhang 
Heng benar-benar layak memilih. 


Setelah ia ditunjuk sebagai pemimpin pemimpin perahu, sistem itu 
memberinya lima poin permainan, meskipun ia tidak tahu apakah 
ini hal yang baik atau buruk. Dia akan meninggalkan kapal dalam 
sebulan dan tidak keberatan jika dia tidak menjadi pemimpin dari 
posisi apa pun. Memperhatikan bahwa pemilihan berlangsung 
dengan lancar, itu membuktikan bahwa ia memiliki pengaruh yang 
cukup besar pada kapal. Sayangnya, ini bisa menjadi alasan 
mengapa Orff melihatnya sebagai ancaman signifikan pada kapal 
ini. 


Yang mengejutkan Zhang Heng, orang lain telah mencarinya 
sebelum Orff. Saat makan siang, seorang bajak laut tua yang lemas 
duduk tepat di seberangnya. 


“Apakah kamu orang yang beriman?” 


“Bagaimana apanya?” 


lidahnya, “Saya harus mengatakan, perilaku ini benar-benar tidak 
cukup setia.” 


Wajah Chen Fan memerah. Dia tidak menyangka bahwa dia akan 
benar-benar telanjang di depan pihak lain. Bukan hanya nama dan 
alamatnya saja yang terbongkar, tapi dia juga terbongkar, apalagi 
pihak lain bahkan mengetahui rahasia orang terdekatnya, yang 
merupakan orang paling tertutup di hatinya. 


Penggemar Chen tidak tahu bagaimana pihak lain melakukannya. 
Mungkinkah pekerja kantor yang tampak biasa ini memiliki alat 
pembaca pikiran? 


“Berhenti menebak. Saya hanya melakukan beberapa pekerjaan 
rumah sebelumnya. Kalau tidak, mengapa Anda pikir Anda bisa 
mendapatkan kotak buta itu? "Pekerja kantor setengah baya 
menyelesaikan string pertama cumi-cumi dalam waktu singkat dan 
kemudian mengambil string kedua. 


“Itu kamu? ! Anda mengatur agar saya mendapatkan kualifikasi 
pemain? "Penggemar Chen sedikit kurang berani, tetapi dia tidak 
bodoh. Dia dengan cepat bereaksi, “Tunggu, jadi orang tuaku tiba- 
tiba meninggalkan rumah karena kamu?” 


“Bagaimana itu? Apakah Anda puas dengan Layanan satu atap 
saya?” 


“Siapa kamu sebenarnya?” Detak jantung Chen Fan mulai 
meningkat lagi. Dia merasa bahwa dia telah kembali ke malam tiga 
hari yang lalu, ketika dia menghadapi pemangsa di puncak rantai 
makanan, namun, tingkat pemangsa kali ini mungkin lebih dari 
seratus kali lebih tinggi daripada beberapa siswa nakal sebelumnya. 


Pekerja kantoran setengah baya itu tidak langsung menjawab 
pertanyaan ini. Dia hanya menunjuk kursi kosong di sisi lain meja 


dan menyeringai. “Bisakah kamu duduk sekarang?” 


Chen fan tahu bahwa dia tidak bisa menghindari kali ini, jadi dia 
hanya bisa menggigit peluru dan duduk. Kemudian, pekerja kantor 
setengah baya mendorong nampan berisi cumi-cumi di depannya 
lagi, “Kamu tidak harus sopan denganku. Makan lebih. Tolong isi 
perutmu, karena kamu masih memiliki ruang bawah tanah yang 
harus dibersihkan. ” 


Chen fan mengambil sekelompok tentakel cumi-cumi dari nampan 
dengan linglung. Namun, cumi bakar yang awalnya membuatnya 
ngiler, tidak bisa lagi merasakan apa pun di mulutnya. Chen fan 
hanya berhasil mengunyah beberapa suap, setelah menelannya, dia 
bertanya, “Siapa sebenarnya kamu? Apakah Anda dewa panitia 
penyelenggara? Tapi bukankah para dewa itu ada di dunia game 
sekarang?” 


“Memang. Orang-orang idiot dari panitia penyelenggara ditipu ke 
dalam permainan oleh Gaime dan Zhang Heng, jadi sepertinya tidak 
ada pemain yang baru diundang adalah agen, tapi ...” pekerja 
kantor paruh baya itu berkedip pada Chen Fan, chen fan tidak tahu 
jika itu hanya imajinasinya, tetapi dengan kedipan mata ini, 
sepasang mata yang awalnya sangat biasa itu tiba-tiba menjadi 
penuh dengan kelicikan. 


“Tapi saya harus mengatakan, Anda benar-benar mendapatkan 
jackpot, teman saya,” kata pekerja kantor setengah baya sambil 
menuangkan segelas bir untuk penggemar Chen dengan antusias, 
“Tidak semua dewa sebodoh itu, dan Zhang Heng tidak. bukan satu- 
satunya yang tahu cara memainkan game Kebangkitan.” 


Pada saat itu, pikiran Chen Fan berputar dengan cepat. Ada banyak 
dewa yang mati di “Hariku ada 18 jam.” Apalagi setelah 
kemunculan Cthulhu, Bento dibagikan ke mana-mana seperti gratis. 
Tapi untuk mengatakan siapa yang meninggal adalah yang paling 
mencurigakan.., hanya ada satu orang, terutama dengan catatan 
kriminal Guy itu.. 


Chen fan menghirup udara dingin dan menatap kosong pada paman 
pekerja kantor biasa di seberangnya. “Rocky, kau dewa lelucon dan 
kebohongan, Rocky! ! ! Lagipula kamu tidak mati! ” 


Ketika dia membaca bab tentang kematian Rocky, Chen Fan sedikit 
bingung. Rocky adalah Dewa kelas satu yang setenar Thor, jadi 
item yang dia jatuhkan setelah dia mati terlalu lusuh. (daun penuh 
vitalitas (palsu)| dan (nama: Kawat Hewan Peliharaan) adalah dua 
item, satu kelas F dan satu kelas D. Mereka sama sekali tidak layak 
untuk statusnya. 


Selain itu, selama pertempuran di lembah di akhir, Shen Xixi dan 
Fan Meinan telah bergabung untuk menghentikan dewi Keadilan, 
Justya. Ada juga petunjuk bahwa kemampuan fan Meinan yang dia 
dapatkan dari Loki sepertinya bisa digunakan lagi, chen fan 
bertanya-tanya apakah penulisnya begitu tinggi sehingga dia 
melupakan semua cerita sebelumnya. 


“Meskipun kamu tidak memiliki banyak keberanian, kamu tidak 
bodoh.” Loki, yang telah berubah menjadi pekerja kantoran 
setengah baya, menjentikkan jarinya. “Sangat bagus. Saya 
menerima semuanya di sini, tetapi saya tidak menerima orang 
bodoh.” 


Namun, Chen Fan merasa otaknya sedikit kurang lagi. Justru 
karena dia tahu identitas orang di seberangnya, penggemar Chen 
merasa lebih ajaib. 


Batu besar itu sebenarnya datang jauh-jauh ke sini untuk mencari 
ikan kecil seperti dia yang tidak memiliki kelebihan apa pun. Selain 
itu, dia bahkan menggunakan beberapa metode yang tidak 
diketahui untuk membantunya mendapatkan kartu undangan 
pemain, memungkinkan dia untuk masuk ke dunia magis itu, selain 
itu, dewa kebohongan dan lelucon tampaknya berencana untuk 
membawanya sebagai agen. 


Chen fan hanya merasa bahwa dia dan rocky, yang berseberangan 
dengannya, pasti salah satu kepalanya dipatahkan. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1438: Bab 1438 — Keberanian 6 (Berkat Pemimpin Aliansi Yin 
Haoyuan) 


Chen fan menoleh dan melihat sekeliling, tetapi dia tidak melihat 
siapa pun di sekitarnya.Kemudian, dia menunjuk dirinya sendiri 
dengan tidak yakin dan berkata, “Apakah kamu.Berbicara padaku?” 


“Mengapa tidak?” Pekerja kantor setengah baya itu berkata, “Saya 
juga ingin mentraktir adik perempuan saya menjadi cumi-cumi 
besar, tetapi sayangnya, saya tidak melihat banyak di sepanjang 
jalan.” 


Chen Fan sedikit malu.Dia tidak menyangka bahwa dia akan 
menjadi sasaran dan didatangi oleh paman yang aneh suatu hari 
nanti.Seperti yang dikatakan pihak lain, dia bukan gadis 
cantik.Berbicara secara logis, tidak ada alasan baginya untuk 
menghadapi hal seperti itu, 


dari kelihatannya, pihak lain yang mengundangnya makan cumi- 
cumi mungkin hanya untuk mengolok-oloknya. 


Pada saat ini, Chen Fan merasa bahwa dia benar-benar gagal 
sebagai pribadi.Seolah-olah bahkan paman pekerja kantoran, yang 
merupakan hewan sosial, dapat melihat kelemahannya dan 
menggertaknya ketika dia tidak ada hubungannya. 


“Tidak, tidak perlu.Saya masih memiliki hal-hal yang harus 
dilakukan.” Fan Chen melambaikan tangannya.Kemudian, dia tidak 


peduli dengan apa yang dikatakan pihak lain dan menundukkan 
kepalanya, bersiap untuk melarikan diri dari tempat ini. 


Namun, saat berikutnya, kata-kata pekerja kantor setengah baya itu 
membuat tubuhnya membeku di sana. 


“Apa terburu-buru? Bukankah permainan baru akan dimulai dalam 
tiga puluh menit? Tidak perlu lebih dari sepuluh menit untuk 
mencapai titik permainan yang ditentukan dari sini, kan?” Pekerja 
kantor setengah baya berkata perlahan, setelah mengatakan itu, dia 
mengambil tusuk sate cumi panggang dari nampan di depan dia. 


Chen fan mengangkat kepalanya dan menatap paman pekerja 
kantor di depannya dengan ekspresi tertegun.Dia terlihat sangat 
biasa, berpakaian sangat biasa, dan perilakunya juga sangat 
biasa.Satu-satunya perbedaan adalah bahwa dia memiliki tampilan 
biasa di wajahnya. 


/ silakan terus membaca di novelringan.COM. 


“Ah, aku datang.Klasik “mengapa seorang pejalan kaki ikan asin 
seperti saya memiliki pertemuan kebetulan seperti ekspresi karakter 
utama”.Saya benar-benar tidak bisa mendapatkan cukup dari itu.” 


Pekerja kantor setengah baya memuji dan kemudian menggigit 
tusuk sate cumi. 


“Kamu, kamu, kamu.bagaimana kamu tahu?” Fan Chen tampak 
seolah-olah dia telah melihat hantu. 


“Ini hanya begitu-begitu.Saya tidak hanya tahu ke mana Anda 
pergi, saya juga tahu bahwa nama Anda adalah Chen Fan.Alamat 
Anda adalah 1002, Unit 1, Gedung 4, area perumahan Ming 
Yuan.Saya tahu bahwa tiga hari yang lalu, sahabat Anda dipukuli di 
toilet, dan Anda berdiri di luar toilet pada waktu itu, tetapi Anda 


hanya bisa berpura-pura tidak mengenal seseorang dan melarikan 
diri, "kata pria paruh baya itu.pekerja kantor mendecakkan 
lidahnya, “Saya harus mengatakan, perilaku ini benar-benar tidak 
cukup setia.” 


Wajah Chen Fan memerah.Dia tidak menyangka bahwa dia akan 
benar-benar telanjang di depan pihak lain.Bukan hanya nama dan 
alamatnya saja yang terbongkar, tapi dia juga terbongkar, apalagi 
pihak lain bahkan mengetahui rahasia orang terdekatnya, yang 
merupakan orang paling tertutup di hatinya. 


Penggemar Chen tidak tahu bagaimana pihak lain 
melakukannya.Mungkinkah pekerja kantor yang tampak biasa ini 
memiliki alat pembaca pikiran? 


“Berhenti menebak.Saya hanya melakukan beberapa pekerjaan 
rumah sebelumnya.Kalau tidak, mengapa Anda pikir Anda bisa 
mendapatkan kotak buta itu? "Pekerja kantor setengah baya 
menyelesaikan string pertama cumi-cumi dalam waktu singkat dan 
kemudian mengambil string kedua. 


“Itu kamu? ! Anda mengatur agar saya mendapatkan kualifikasi 
pemain? "Penggemar Chen sedikit kurang berani, tetapi dia tidak 
bodoh.Dia dengan cepat bereaksi, “Tunggu, jadi orang tuaku tiba- 
tiba meninggalkan rumah karena kamu?” 


“Bagaimana itu? Apakah Anda puas dengan Layanan satu atap 
saya?” 


“Siapa kamu sebenarnya?” Detak jantung Chen Fan mulai 
meningkat lagi.Dia merasa bahwa dia telah kembali ke malam tiga 
hari yang lalu, ketika dia menghadapi pemangsa di puncak rantai 
makanan, namun, tingkat pemangsa kali ini mungkin lebih dari 
seratus kali lebih tinggi daripada beberapa siswa nakal sebelumnya. 


Pekerja kantoran setengah baya itu tidak langsung menjawab 
pertanyaan ini.Dia hanya menunjuk kursi kosong di sisi lain meja 
dan menyeringai. “Bisakah kamu duduk sekarang?” 


Chen fan tahu bahwa dia tidak bisa menghindari kali ini, jadi dia 
hanya bisa menggigit peluru dan duduk.Kemudian, pekerja kantor 
setengah baya mendorong nampan berisi cumi-cumi di depannya 
lagi, “Kamu tidak harus sopan denganku.Makan lebih.Tolong isi 
perutmu, karena kamu masih memiliki ruang bawah tanah yang 
harus dibersihkan.” 


Chen fan mengambil sekelompok tentakel cumi-cumi dari nampan 
dengan linglung.Namun, cumi bakar yang awalnya membuatnya 
ngiler, tidak bisa lagi merasakan apa pun di mulutnya.Chen fan 
hanya berhasil mengunyah beberapa suap, setelah menelannya, dia 
bertanya, “Siapa sebenarnya kamu? Apakah Anda dewa panitia 
penyelenggara? Tapi bukankah para dewa itu ada di dunia game 
sekarang?” 


“Memang.Orang-orang idiot dari panitia penyelenggara ditipu ke 
dalam permainan oleh Gaime dan Zhang Heng, jadi sepertinya tidak 
ada pemain yang baru diundang adalah agen, tapi ...” pekerja 
kantor paruh baya itu berkedip pada Chen Fan, chen fan tidak tahu 
jika itu hanya imajinasinya, tetapi dengan kedipan mata ini, 
sepasang mata yang awalnya sangat biasa itu tiba-tiba menjadi 
penuh dengan kelicikan. 


“Tapi saya harus mengatakan, Anda benar-benar mendapatkan 
jackpot, teman saya,” kata pekerja kantor setengah baya sambil 
menuangkan segelas bir untuk penggemar Chen dengan antusias, 
“Tidak semua dewa sebodoh itu, dan Zhang Heng tidak.bukan satu- 
satunya yang tahu cara memainkan game Kebangkitan.” 


Pada saat itu, pikiran Chen Fan berputar dengan cepat.Ada banyak 
dewa yang mati di “Hariku ada 18 jam.” Apalagi setelah 
kemunculan Cthulhu, Bento dibagikan ke mana-mana seperti 
gratis.Tapi untuk mengatakan siapa yang meninggal adalah yang 


paling mencurigakan., hanya ada satu orang, terutama dengan 
catatan kriminal Guy itu. 


Chen fan menghirup udara dingin dan menatap kosong pada paman 
pekerja kantor biasa di seberangnya. “Rocky, kau dewa lelucon dan 
kebohongan, Rocky! ! ! Lagipula kamu tidak mati! ” 


Ketika dia membaca bab tentang kematian Rocky, Chen Fan sedikit 
bingung.Rocky adalah Dewa kelas satu yang setenar Thor, jadi item 
yang dia jatuhkan setelah dia mati terlalu lusuh.(daun penuh 
vitalitas (palsu)| dan (nama: Kawat Hewan Peliharaan) adalah dua 
item, satu kelas F dan satu kelas D.Mereka sama sekali tidak layak 
untuk statusnya. 


Selain itu, selama pertempuran di lembah di akhir, Shen Xixi dan 
Fan Meinan telah bergabung untuk menghentikan dewi Keadilan, 
Justya.Ada juga petunjuk bahwa kemampuan fan Meinan yang dia 
dapatkan dari Loki sepertinya bisa digunakan lagi, chen fan 
bertanya-tanya apakah penulisnya begitu tinggi sehingga dia 
melupakan semua cerita sebelumnya. 


“Meskipun kamu tidak memiliki banyak keberanian, kamu tidak 
bodoh.” Loki, yang telah berubah menjadi pekerja kantoran 
setengah baya, menjentikkan jarinya. “Sangat bagus.Saya menerima 
semuanya di sini, tetapi saya tidak menerima orang bodoh.” 


Namun, Chen Fan merasa otaknya sedikit kurang lagi.Justru karena 
dia tahu identitas orang di seberangnya, penggemar Chen merasa 
lebih ajaib. 


Batu besar itu sebenarnya datang jauh-jauh ke sini untuk mencari 
ikan kecil seperti dia yang tidak memiliki kelebihan apa pun.Selain 
itu, dia bahkan menggunakan beberapa metode yang tidak 
diketahui untuk membantunya mendapatkan kartu undangan 
pemain, memungkinkan dia untuk masuk ke dunia magis itu, selain 
itu, dewa kebohongan dan lelucon tampaknya berencana untuk 


membawanya sebagai agen. 


Chen fan hanya merasa bahwa dia dan rocky, yang berseberangan 
dengannya, pasti salah satu kepalanya dipatahkan. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1439 


Bab 1439: 1439 


Sosok dalam pakaian olahraga dan tudung muncul terengah-engah 
di depan pintu masuk Klub Pedikur Cinta Jalan Shu. 


Chen fan menggosok lututnya yang sakit. Pertama, dia melihat ke 
papan nama klub pedikur untuk memastikan bahwa dia tidak 
datang ke tempat yang salah. Kemudian, dia melihat waktu di 
ponselnya. Baru kemudian dia menghela nafas lega dan berjalan 
masuk. 


Meskipun penggemar Chen mencoba yang terbaik untuk memasang 
wajah lurus dan mencoba untuk terlihat lebih dewasa dan 
berpengetahuan, kenyataannya adalah bahwa dia hanya melakukan 
beberapa pedikur dengan orang tuanya, dan mereka semua pernah 
ke toko rantai biasa, pada dasarnya. , setiap kali dia tinggal, dia 
akan merasakan sakit. 


Dan klub pedikur jalan Shu jelas berbeda dari yang dia kunjungi 
sebelumnya. 


Begitu dia memasuki pintu, Chen Fan sedikit tidak nyaman dengan 
pencahayaan redup. Kemudian, dua wanita cantik di Cheongsam 
yang berdiri di belakang meja depan membuat wajah Chen Fan 
memerah lagi, lalu, dia bahkan tidak tahu harus meletakkan 
tangannya di mana. 


Meskipun dia tahu bahwa ini adalah poin permainan, untuk 
memastikan anonimitas para pemain, semua poin permainan dalam 
novel pada dasarnya disembunyikan di berbagai tempat yang 
biasanya terbuka untuk bisnis. 


“Jangan salah paham maksudku. Saya hanya mencoba memberi 
Anda pengingat yang bagus. Di bawah kepemimpinan Teach and 
Orff, apa pun yang terjadi pagi ini akan terus terjadi. Akhirnya, kita 
semua akan mati di kapal ini. Aku benar, kan? Penduduk Nassau 
biasanya menggunakan ritual Thetis untuk mengirim orang mati. 
Mereka percaya bahwa jiwa mereka akan melakukan perjalanan ke 
bagian laut yang lebih dalam. Jika Anda memiliki tempat yang 
ingin Anda kunjungi, saya pikir Anda harus memberi tahu Frazer. 
Bagaimanapun, semua hal ini ada hubungannya dengan kebebasan 
pribadi. Tentu saja itu termasuk kebebasan beragama. ” 


“Hanya ada satu pengecualian sejak saya bergabung dengan kapal 
ini. Bocah itu adalah Alava dari Saint Vincent. Menurut budaya 
suku mereka, mereka biasanya melahap orang mati. Alava percaya 
bahwa ritual ini memungkinkan mereka untuk tinggal bersama 
orang yang mereka cintai selamanya. Kami takut dia akan mati 
suatu hari nanti. Sayangnya, kaki kanannya ditembak selama salah 
satu penggerebekan, yang mengarah ke amputasi. Pada akhirnya, ia 
tidak selamat dari operasi. Jadi, kita semua memilih untuk 
melanggar tradisi. Kami memilih untuk tidak melahapnya. Oh 
benar Biarkan saya memperkenalkan diri kepada Anda. Saya Kent, 
tidak bisa menolak kapal ini. ” 


“Prajurit pasukan artileri?” 


“Saya tahu bahwa semua orang lebih suka memanggil saya tukang 
kayu. Saya akan menggunakan gergaji untuk mengiris musuh 
menjadi setengah selama pertempuran. Begitulah cara saya 
mendapatkan nama panggilan ini. ” 


Tiba-tiba, Kent menurunkan suaranya dan melihat sekeliling 
dengan hati-hati. 


“Ini bukan tempat yang baik untuk berbicara. Orff mengawasi kita. 
Kita perlu bicara . Ayo cari di tempat tukang kayu di lantai dua. ” 


Memikirkan hal ini, tindakan Chen Fan tidak bisa membantu tetapi 
menjadi lebih tidak wajar. Dia tidak tahu apakah dua pelayan 
cantik di seberangnya telah memperhatikan sesuatu, jadi dia 
mendengar salah satu dari mereka bertanya sambil tersenyum. 


“Tuan, apakah Anda di sini untuk pedikur?” 


“En, ah tidak ...” Fan Chen tanpa sadar setuju. Namun, di tengah 
jalan, dia merasa ada yang tidak beres, jadi dia buru-buru 
melambaikan tangannya dan berkata, “Aku, aku di sini untuk ...” 


Penggemar Chen tiba-tiba terjebak pada titik ini. Dia ingat bahwa 
dalam novel, agar aman, pemain harus menyembunyikan identitas 
mereka, terutama di depan orang biasa. Tidak mungkin baginya 
untuk memberi tahu nyonya rumah di depannya bahwa dia ada di 
sini untuk bermain game, namun, sepertinya tidak tepat untuk 
membuat alasan lain. 


Lagi pula, apa tujuan lain datang ke klub pedikur selain pedikur? 


Namun, pelayan cantik di seberangnya ragu-ragu untuk berbicara. 
Sebaliknya, dia mengungkapkan senyum yang berarti. Setelah itu, 

dia tidak bertanya lagi dan hanya membuat isyarat ajakan. “Tamu, 
tolong ikuti saya.” 


Chen fan mengikutinya dengan linglung. Namun, setelah 
mengambil beberapa langkah, dia tiba-tiba terbangun. Tunggu, 
apakah pihak lawan salah paham tentang sesuatu? Tetapi sekali 
lagi, jika mereka tidak datang ke klub pedikur untuk pedikur, untuk 
apa lagi mereka berada di sini? 


Memikirkan hal ini, jantung Chen Fan mulai berdetak lebih cepat. 
Mulutnya kering. Dia ingin menjelaskan, tetapi dia tidak tahu harus 
berkata apa. Saat dia berjuang, dia tiba di lantai dua. 


Nyonya rumah menunjuk ke sebuah ruangan di ujung. “Itu dia.” 


Fan Chen hanya bisa mengangguk setuju. Dia memutuskan untuk 
menunggu nyonya rumah pergi sebelum dia meraba-raba. Ketika 
dia datang, dia memperhatikan bahwa tidak ada kamera, jadi lebih 
nyaman baginya untuk bergerak, namun, tidak ada banyak waktu 
tersisa sampai jam sebelas. Akan lucu jika dia tidak dapat 
menemukan game point dalam waktu yang disepakati setelah tiba 
di tujuannya. 


Namun, pelayan tidak pergi setelah dia selesai berbicara. Sebagai 
gantinya, dia melihat kipas Chen lagi dan bertanya, “Apakah kamu 
melupakan sesuatu?” 


“AH.” Fan Chen tertegun sejenak sebelum dia berkata dengan 
lemah, “Apakah kamu harus membayar di muka di sini?” 


Pelayan itu tampaknya geli dengan kata-katanya juga. “Apakah 
kamu benar-benar di sini untuk perawatan ginjal, adik?” 


Bahkan, penggemar Chen langsung bereaksi setelah mengatakan 
itu. Dia dengan canggung menggulung lengan baju olahraganya, 
memperlihatkan nomor pemain di lengannya. 


Nyonya rumah melihatnya, lalu membungkuk ke telinganya dan 
menghela nafas, “Tidak masalah. Selamat datang di dunia baru. 
Saya berharap yang terbaik untuk Anda di pertandingan berikutnya. 
Jika Anda berhasil membersihkan dungeon pemula, saya dapat 
mempertimbangkan untuk memberi Anda beberapa hadiah 
tambahan. ” 


Chen fan hanya hidup selama 16 tahun. Sebagai orang yang lewat, 
dia belum pernah melihat hal seperti itu sebelumnya. Telinganya 
merah sampai ke lehernya, dan dia hampir berubah menjadi udang 
putih panas di tempat. 


Itu tidak masuk akal. Succubi itu seharusnya mengikuti dewa-dewa 
lain ke dunia game, tetapi jika bukan karena succubi, bisakah 
wanita manusia benar-benar menggoda? 


Chen fan tidak punya pilihan selain mengingat setiap kerutan dan 
senyum gadis berambut pendek di benaknya berulang kali. Baru 
saat itulah dia tenang, dia merasa seperti seorang suami yang 
berselingkuh dari istrinya yang dengan susah payah membesarkan 
seorang anak, meskipun istri ini bahkan mungkin tidak mengingat 
namanya. 


Chen fan menarik napas dalam-dalam dan berjalan ke kamar di 
ujung. 


“Selamat datang!” Ketika dia mendorong pintu hingga terbuka, 
gelombang panas menerpanya. Kemudian, seorang paman yang 
mengenakan celana pantai menyambutnya dengan hangat, “Apakah 
kamu pemain baru kali ini? Anda tampaknya tidak melakukannya 
dengan baik sama sekali. Kamu belum berlatih dengan baik, kan? ” 


Pada akhirnya, penggemar Chen hanya menatapnya dengan bodoh 
dan tidak bisa mengatakan sepatah kata pun. 


Penggemar Chen merasa bahwa hari ini sudah cukup ajaib. 
Pertama, ia menemukan bahwa cerita dalam novel itu sebenarnya 
benar. Dia juga memperoleh kualifikasi untuk menjadi pemain dan 
cukup beruntung untuk dapat memasuki dunia yang misterius dan 
penuh warna ini, kemudian, dia secara misterius dibawa oleh dewa 
kebohongan dan lelucon yang terkenal, Loki, dan mengundangnya 
untuk menjadi agennya. Namun, dia masih tidak tahu apakah itu 
berkah atau kutukan. 


Dan ketika dia mencapai titik permainan, dia benar-benar bertemu 
dengan selebriti lain! Meski baru pertama kali bertemu, pakaian 
dan penampilan ini benar-benar terlalu klasik. 


Paman celana pantai sepertinya sudah lama terbiasa dengan 
ekspresi wajahnya. Dia menepuk bahu Chen Fan dan berkata, “Itu 
benar, aku adalah orang yang kamu pikirkan. Sejujurnya, sejak 
novel itu menjadi populer, aku menjadi terkenal tanpa alasan. Ah, 
Zhang Heng itu, dia tidak memberiku banyak deskripsi positif. 
Sebenarnya, succubus itu masih menghormatiku sebagai partner. 
Jangan lihat bagaimana mereka selalu bertentangan denganku, tapi 
kami hanya saling mencintai dan membunuh setiap hari.” 


“Ya, ya, ya.” Fan Chen mengangguk seperti anak ayam yang 
mematuk nasi, tampak setuju dengannya. 


Namun, seperti kata pepatah, hanya jenis orang yang sama yang 
paling memahami jenis mereka sendiri. Sebagai seorang pengecut, 
penggemar Chen jelas bisa melihat paman celana pantai pengecut 
yang sama sekilas. 


“Tidak perlu memikirkan tanda tangan dan foto grup. Jika semua 
orang memiliki permintaan seperti itu, bagaimana saya bisa 
menanganinya?” Paman celana pantai melambaikan tangannya dan 
menolak permintaan Chen Fan dengan ekspresi serius, “Jika Anda 
benar-benar memuja saya dan mendapatkan poin, Anda bisa 
menghabiskan sedikit lebih banyak. di sini.” 


“Pasti, Pasti.” Penggemar Chen terus mematuk biji-bijian. 


Pria bercelana pantai itu mengangkat kepalanya dan melihat jam di 
dinding, “Karena kamu sudah membaca novelnya, maka kamu 
harus mengerti aturannya. Tidak perlu bagi saya untuk mengatakan 
omong kosong lagi. Ini sudah larut. Cepat dan masukkan 
permainan. Setelah putaran pertama penjara bawah tanah pemula, 
Anda dapat dengan bebas memilih waktu setelah itu. Jika Anda 
memiliki pertanyaan lagi, Anda dapat bertanya kepada saya ketika 
Anda kembali. Ayo bekerja keras untuk game 609! Meskipun saya 
tidak peduli tentang hal semacam itu. Ha ha ha.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 
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Sosok dalam pakaian olahraga dan tudung muncul terengah-engah 
di depan pintu masuk Klub Pedikur Cinta Jalan Shu. 


Chen fan menggosok lututnya yang sakit.Pertama, dia melihat ke 
papan nama klub pedikur untuk memastikan bahwa dia tidak 
datang ke tempat yang salah.Kemudian, dia melihat waktu di 
ponselnya.Baru kemudian dia menghela nafas lega dan berjalan 
masuk. 


Meskipun penggemar Chen mencoba yang terbaik untuk memasang 
wajah lurus dan mencoba untuk terlihat lebih dewasa dan 
berpengetahuan, kenyataannya adalah bahwa dia hanya melakukan 
beberapa pedikur dengan orang tuanya, dan mereka semua pernah 
ke toko rantai biasa, pada dasarnya., setiap kali dia tinggal, dia 
akan merasakan sakit. 


Dan klub pedikur jalan Shu jelas berbeda dari yang dia kunjungi 
sebelumnya. 


Begitu dia memasuki pintu, Chen Fan sedikit tidak nyaman dengan 
pencahayaan redup.Kemudian, dua wanita cantik di Cheongsam 
yang berdiri di belakang meja depan membuat wajah Chen Fan 
memerah lagi, lalu, dia bahkan tidak tahu harus meletakkan 
tangannya di mana. 


Meskipun dia tahu bahwa ini adalah poin permainan, untuk 
memastikan anonimitas para pemain, semua poin permainan dalam 
novel pada dasarnya disembunyikan di berbagai tempat yang 
biasanya terbuka untuk bisnis. 


Memikirkan hal ini, tindakan Chen Fan tidak bisa membantu tetapi 
menjadi lebih tidak wajar.Dia tidak tahu apakah dua pelayan cantik 
di seberangnya telah memperhatikan sesuatu, jadi dia mendengar 
salah satu dari mereka bertanya sambil tersenyum. 


“Tuan, apakah Anda di sini untuk pedikur?” 


“En, ah tidak.” Fan Chen tanpa sadar setuju.Namun, di tengah 
jalan, dia merasa ada yang tidak beres, jadi dia buru-buru 
melambaikan tangannya dan berkata, “Aku, aku di sini untuk.” 


Penggemar Chen tiba-tiba terjebak pada titik ini.Dia ingat bahwa 
dalam novel, agar aman, pemain harus menyembunyikan identitas 
mereka, terutama di depan orang biasa.Tidak mungkin baginya 
untuk memberi tahu nyonya rumah di depannya bahwa dia ada di 
sini untuk bermain game, namun, sepertinya tidak tepat untuk 
membuat alasan lain. 


Lagi pula, apa tujuan lain datang ke klub pedikur selain pedikur? 


Namun, pelayan cantik di seberangnya ragu-ragu untuk 
berbicara.Sebaliknya, dia mengungkapkan senyum yang 
berarti.Setelah itu, dia tidak bertanya lagi dan hanya membuat 
isyarat ajakan. “Tamu, tolong ikuti saya.” 


Chen fan mengikutinya dengan linglung.Namun, setelah mengambil 
beberapa langkah, dia tiba-tiba terbangun.Tunggu, apakah pihak 
lawan salah paham tentang sesuatu? Tetapi sekali lagi, jika mereka 
tidak datang ke klub pedikur untuk pedikur, untuk apa lagi mereka 
berada di sini? 


Memikirkan hal ini, jantung Chen Fan mulai berdetak lebih 
cepat.Mulutnya kering.Dia ingin menjelaskan, tetapi dia tidak tahu 
harus berkata apa.Saat dia berjuang, dia tiba di lantai dua. 


Nyonya rumah menunjuk ke sebuah ruangan di ujung.“Itu dia.” 


Fan Chen hanya bisa mengangguk setuju.Dia memutuskan untuk 
menunggu nyonya rumah pergi sebelum dia meraba-raba.Ketika dia 
datang, dia memperhatikan bahwa tidak ada kamera, jadi lebih 
nyaman baginya untuk bergerak, namun, tidak ada banyak waktu 
tersisa sampai jam sebelas.Akan lucu jika dia tidak dapat 
menemukan game point dalam waktu yang disepakati setelah tiba 
di tujuannya. 


Namun, pelayan tidak pergi setelah dia selesai berbicara.Sebagai 
gantinya, dia melihat kipas Chen lagi dan bertanya, “Apakah kamu 
melupakan sesuatu?” 


“AH.” Fan Chen tertegun sejenak sebelum dia berkata dengan 
lemah, “Apakah kamu harus membayar di muka di sini?” 


Pelayan itu tampaknya geli dengan kata-katanya juga.“Apakah 
kamu benar-benar di sini untuk perawatan ginjal, adik?” 


Bahkan, penggemar Chen langsung bereaksi setelah mengatakan 
itu.Dia dengan canggung menggulung lengan baju olahraganya, 
memperlihatkan nomor pemain di lengannya. 


Nyonya rumah melihatnya, lalu membungkuk ke telinganya dan 
menghela nafas, “Tidak masalah.Selamat datang di dunia baru.Saya 
berharap yang terbaik untuk Anda di pertandingan berikutnya.Jika 
Anda berhasil membersihkan dungeon pemula, saya dapat 
mempertimbangkan untuk memberi Anda beberapa hadiah 
tambahan.” 


Chen fan hanya hidup selama 16 tahun.Sebagai orang yang lewat, 
dia belum pernah melihat hal seperti itu sebelumnya.Telinganya 
merah sampai ke lehernya, dan dia hampir berubah menjadi udang 
putih panas di tempat. 


Itu tidak masuk akal.Succubi itu seharusnya mengikuti dewa-dewa 
lain ke dunia game, tetapi jika bukan karena succubi, bisakah 
wanita manusia benar-benar menggoda? 


Chen fan tidak punya pilihan selain mengingat setiap kerutan dan 
senyum gadis berambut pendek di benaknya berulang kali.Baru saat 
itulah dia tenang, dia merasa seperti seorang suami yang 
berselingkuh dari istrinya yang dengan susah payah membesarkan 
seorang anak, meskipun istri ini bahkan mungkin tidak mengingat 
namanya. 


Chen fan menarik napas dalam-dalam dan berjalan ke kamar di 
ujung. 


“Selamat datang!” Ketika dia mendorong pintu hingga terbuka, 
gelombang panas menerpanya.Kemudian, seorang paman yang 
mengenakan celana pantai menyambutnya dengan hangat, “Apakah 
kamu pemain baru kali ini? Anda tampaknya tidak melakukannya 
dengan baik sama sekali.Kamu belum berlatih dengan baik, kan? ” 


Pada akhirnya, penggemar Chen hanya menatapnya dengan bodoh 
dan tidak bisa mengatakan sepatah kata pun. 


Penggemar Chen merasa bahwa hari ini sudah cukup ajaib.Pertama, 
ia menemukan bahwa cerita dalam novel itu sebenarnya benar.Dia 
juga memperoleh kualifikasi untuk menjadi pemain dan cukup 
beruntung untuk dapat memasuki dunia yang misterius dan penuh 
warna ini, kemudian, dia secara misterius dibawa oleh dewa 
kebohongan dan lelucon yang terkenal, Loki, dan mengundangnya 
untuk menjadi agennya.Namun, dia masih tidak tahu apakah itu 
berkah atau kutukan. 


Dan ketika dia mencapai titik permainan, dia benar-benar bertemu 
dengan selebriti lain! Meski baru pertama kali bertemu, pakaian 
dan penampilan ini benar-benar terlalu klasik. 


Paman celana pantai sepertinya sudah lama terbiasa dengan 
ekspresi wajahnya.Dia menepuk bahu Chen Fan dan berkata, “Itu 
benar, aku adalah orang yang kamu pikirkan.Sejujurnya, sejak 
novel itu menjadi populer, aku menjadi terkenal tanpa alasan.Ah, 
Zhang Heng itu, dia tidak memberiku banyak deskripsi 
positif.Sebenarnya, succubus itu masih menghormatiku sebagai 
partner.Jangan lihat bagaimana mereka selalu bertentangan 
denganku, tapi kami hanya saling mencintai dan membunuh setiap 
hari.” 


“Ya, ya, ya.” Fan Chen mengangguk seperti anak ayam yang 
mematuk nasi, tampak setuju dengannya. 


Namun, seperti kata pepatah, hanya jenis orang yang sama yang 
paling memahami jenis mereka sendiri.Sebagai seorang pengecut, 
penggemar Chen jelas bisa melihat paman celana pantai pengecut 
yang sama sekilas. 


“Tidak perlu memikirkan tanda tangan dan foto grup.Jika semua 
orang memiliki permintaan seperti itu, bagaimana saya bisa 
menanganinya?” Paman celana pantai melambaikan tangannya dan 
menolak permintaan Chen Fan dengan ekspresi serius, “Jika Anda 
benar-benar memuja saya dan mendapatkan poin, Anda bisa 
menghabiskan sedikit lebih banyak.di sini.” 


“Pasti, Pasti.” Penggemar Chen terus mematuk biji-bijian. 


Pria bercelana pantai itu mengangkat kepalanya dan melihat jam di 
dinding, “Karena kamu sudah membaca novelnya, maka kamu 
harus mengerti aturannya.Tidak perlu bagi saya untuk mengatakan 
omong kosong lagi.Ini sudah larut.Cepat dan masukkan 
permainan.Setelah putaran pertama penjara bawah tanah pemula, 
Anda dapat dengan bebas memilih waktu setelah itu.Jika Anda 
memiliki pertanyaan lagi, Anda dapat bertanya kepada saya ketika 
Anda kembali.Ayo bekerja keras untuk game 609! Meskipun saya 
tidak peduli tentang hal semacam itu.Ha ha ha.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Zhang Heng tidak mengatakan sepatah kata pun setelah itu. 


“Tahukah Anda, banyak perompak di kapal ini yang memiliki 
hubungan dengan Frazer? Mengapa Orff sangat berhati-hati 
terhadapmu? Frazer tidak akan pernah sekadar mendapatkan 
penagih utang tanpa alasan yang kuat. Selama bertahun-tahun, 
Frazer hanya memiliki dua penagih utang yang bekerja untuknya. 
Anda dan satu-satunya yang lain menjadi kapten kami. Dengan kata 
lain, Anda berdua adalah murid-muridnya. ” 


“Edward Teach biasa menagih hutang untuk Frazer ?!” 


“Iya . Frazer mempersiapkannya untuk menjadi kapten, berharap 
bahwa ia akan menggantikannya suatu hari nanti. Sayangnya, 
Teach bersekongkol dengan Orff untuk mengkhianatinya pada 
akhirnya. Saat ini, kamu dalam bahaya besar, dan hanya aku yang 
bisa membantumu! ” 


Bab 132: 132 


Pada pagi kedua, setiap bajak laut diminta untuk berkumpul di 
geladak.Mereka yang terluka dan ditugaskan dengan tugas adalah 
pengecualian.Itu termasuk kapten, Edward Teach, dan juru mudi, 
Orff.Ekspresi serius menghiasi wajah semua yang hadir.Secara total, 
47 perompak telah tewas dalam pertempuran, dengan 29 menderita 
luka parah, dan tujuh meninggal semalam.Ada peluang bagus 22 
sisanya tidak sampai besok. 


Semua bajak laut di geladak tahu betul bahwa jalan yang mereka 
pilih akan tertutupi oleh darah dan daging.Meskipun mereka sudah 
siap, mereka masih berduka karena teman mereka yang 
meninggalkan mereka.Mata Marvin juga berkaca-kaca.Mereka tidak 
ditumpahkan untuk bajak laut yang mati, tetapi dia hanya sedih 
bahwa suatu hari nanti, dia juga mungkin berakhir seperti 
mereka.Angin yang melintasi laut menghantam layar utama dengan 
flap yang berbeda.Semua orang di dek tetap diam. 


Ch.1440 


Babak 1440: 1440 


Penggemar Chen berbaring di stan dan meletakkan jam alarm di 
dadanya seperti yang dijelaskan dalam novel, menunggu permainan 
dimulai. 


Sementara dia menunggu, dia tidak bisa membantu tetapi mulai 
membiarkan imajinasinya menjadi liar lagi. 


Meskipun dia tampak lebih tegas dari sebelumnya ketika dia 
membuat keputusan, ketika saatnya tiba dan dia akan memasuki 
permainan, dia mulai bertindak pengecut seperti biasa. 


Meskipun dia sangat ingin menjadi berani dan menyingkirkan latar 
belakang hidupnya, dia bahkan berfantasi bahwa dia bisa belajar 
banyak keterampilan seperti Zhang Heng. Dengan banyak benda 
ajaib di tangannya, dia akhirnya bisa dilahirkan kembali, dia 
berhasil menunggang kuda putihnya ke dewinya dan menggunakan 
pengakuannya yang paling penuh kasih sayang untuk berhasil 
memindahkannya dan membawanya pulang. Sekelompok pejalan 
kaki yang sama dengannya hanya bisa berteriak iri dan berkah. 


Namun, ketika kepalanya yang panas berangsur-angsur menjadi 
tenang, penggemar Chen tidak bisa menahan perasaan gugup lagi. 


Meskipun dia memiliki keberanian besar dan menikahi seorang 
gadis berambut pendek adalah impiannya seumur hidup, itu tidak 
akan sia-sia jika dia kehilangan nyawanya, terutama karena dia 
tidak terlihat seperti dia akan bisa hidup sampai akhir, meskipun 
dia memilikinya. sudah mendapatkan jari emas yang diberikan 
rocky padanya. 


Tapi kepiting sungai adalah kepiting sungai. Bahkan jika itu 
dilengkapi dengan peralatan dewa enam grid, itu tidak bisa menjadi 
pahlawan. Paling-paling, itu akan menjadi kepiting sungai dengan 
peralatan dewa enam kisi. 


Beberapa hal ditulis dalam DNA dan tidak dapat dengan mudah 
diubah. 


Chen fan memikirkan kata-kata yang baru saja dikatakan paman 
celana pantai kepadanya. Di permukaan, itu terdengar sangat 
hangat, tetapi dia secara bertahap kembali ke akal sehatnya, dia 
curiga bahwa pihak lain telah melewatkan penjelasan rutin pemula 
dan hanya mengizinkannya untuk mengajukan pertanyaan ketika 
dia kembali. Itu hanya untuk mengendur. 


Paman celana pantai telah dengan jelas melihat melalui sifatnya 
sebagai pejalan kaki dan tidak berpikir bahwa dia akan mampu 
bertahan dari penjara bawah tanah pemula, jadi dia bahkan tidak 
memperkenalkannya dan berhasil menyelamatkan air liurnya 
sendiri. 


Haruskah dia mengatakan bahwa dia memang layak menjadi 
anggota spesies yang sama. 


Benar saja, orang yang paling tahu tentang pengecut di dunia ini 
masih pengecut. 


Namun, bahkan kepiting sungai memiliki naluri bertahan hidup. 
Chen Fan diam-diam mengepalkan tinjunya. Bahkan jika dia akan 
kalah, dia setidaknya harus selamat dari penjara bawah tanah 
pemula. Kalau tidak, bukankah itu membuat pria seperti celana 
pantai Paman Snicker, dia bangga dengan kesuksesannya dalam 
memancing. 


Mungkin di masa depan, ketika dia sedang merayu gadis-gadis, dia 
akan menggunakan hal semacam ini untuk membual dan membuat 
teman wanitanya bahagia seperti lelucon. Dengan karakter buruk 
pria di novel, hal semacam ini pasti akan terjadi. 


Selain itu, Chen fan juga memikirkan orang tuanya. Dia 
memikirkan betapa sedihnya mereka ketika mereka kembali ke 
rumah dan mengetahui bahwa putra satu-satunya mereka telah 
meninggal. Fan Chen ingin terus berpikir, tetapi saat berikutnya, 
alarm di dadanya berdering, rasa pusing menyerangnya. 


(identifikasi pemain diverifikasi...) 


| diverifikasi. Secara acak memilih ruang bawah tanah pemain baru 
untuk nomor pemain 30029...) 


lekstraksi selesai — penjara bawah tanah saat ini dikelilingi oleh 
musuh. | 


“Raja telah meninggalkan tahtanya untuk beberapa waktu. Musuh- 
musuhnya mulai bergerak. Mereka datang dari segala arah lagi, 
mencoba untuk benar-benar menghancurkan semua yang telah dia 
bangun dan tinggalkan. Apakah lautan luas ini masih bisa 
menampung sekelompok orang yang mengejar kebebasan? “Tidak 
ada yang tahu jawabannya, tapi bahaya memang mendekat.” 


(Tujuan misi: bertahan selama 60 haril 


| Laju aliran waktu: 480) (satu jam di dunia nyata setara dengan 20 
hari dalam game ini. Setelah 60 hari, pemain akan dipaksa untuk 
kembali ke dunia nyata) 


Pengingat Ramah, permainan akan resmi dimulai dalam lima detik, 
harap bersiap-siap. 


Chen fan buru-buru mendengarkan pengenalan latar belakang 
penjara bawah tanah pemula. Kemudian, sebelum dia sempat 
berpikir dan menganalisis poin informasi yang digunakan, dia 
langsung terpana dengan mode misi selanjutnya. 


Meskipun Zhang Heng dalam “Hariku memiliki 48 jam” memiliki 
satu baris segera setelah dia memasuki penjara bawah tanah 
pemula, buku itu kemudian menjelaskan bahwa itu hanya karena 
dia istimewa, biasanya, pemain akan memainkan permainan 
sebagai sebuah tim. Pada awalnya, rekan satu tim ditugaskan secara 
acak, tetapi setelah dungeon pertama, para pemain dapat terus 
bermain dengan rekan satu tim yang mereka temui pertama kali, 
mereka juga dapat mencari rekan tim baru untuk membentuk tim 
lain. 


Karena setiap orang tidak memiliki 48 jam dalam sehari, mereka 
dapat menggunakan waktu pencarian yang lama untuk menebus 
kekurangan dari permainan pemain tunggal. Pemain dengan skill 
berbeda juga bisa menutupi kekurangannya dengan membentuk 
tim. 


Selain itu, Chen Fan memiliki pemahaman yang jelas tentang 
posisinya sendiri. Satu-satunya kesempatannya untuk 
membersihkan ruang bawah tanah adalah menemukan dalao dan 
berpegangan erat pada kakinya yang tebal, berubah menjadi 
aksesori kaki, mode pemain tunggal saat ini tidak diragukan lagi 
merupakan berita buruk baginya. Ini berarti dia hanya bisa 
mengandalkan kekuatannya sendiri untuk bermain game. Dengan 
kata lain, itu adalah jalan buntu. 


Kenapa ini terjadi? ! Aku bukan pemeran utama.., aku hanya 
seorang pejalan kaki. Mengapa Anda tiba-tiba memberi saya 
perlakuan sebagai karakter utama pada saat seperti itu? Anda harus 
tahu bahwa saya tidak pernah menikmati manfaat dari karakter 
utama sejak saya masih muda. Sekarang, saya harus menghadapi 
kesulitan permainan yang unik untuk karakter utama.., bukankah 
ini terlalu tidak adil? ! 


Sayangnya, sistem tidak dapat mendengar ratapan dan protes Chen 
Fan. 


Setelah lima detik, Chen Fan tiba di dunia game. 


Dia muncul di sebuah rumah kayu yang sempit. Dilihat dari bau 
busuk dan lantai yang bergetar, lebih tepatnya, dia seharusnya 
berada di kabin kapal. 


Segala sesuatu di depannya tampak sangat nyata. Penggemar Chen 
tidak bisa mengerti bahwa dia sedang dalam permainan. Meskipun 
dia secara mental siap dan telah membaca novel, dia secara pribadi 
telah mengalami semua ini .., dia tidak bisa tidak kagum. 


Dewa permainan, Gaime, memang pemimpin para dewa, dan ruang 
bawah tanah ini memang dibangun dengan kekuatan semua dewa, 
selain ketidakpercayaan, penggemar Chen tidak dapat menemukan 
kata lain yang cocok untuk menggambarkan perasaannya saat ini. 


Namun, sebelum dia bisa melihat lebih dekat, dia melihat seorang 
pria kulit hitam kekar dan tampak garang berjalan ke arahnya. 
Pada saat yang sama, dia berteriak dalam bahasa Inggris yang aneh, 
“Ada satu lagi di sini!” 


Saat dia berbicara, dia mengulurkan tangan dan meraih lengan 
Chen Fan. Dia menyeret kipas Chen keluar dari kabin dan sampai 
ke geladak, lalu, dia melemparkannya ke kerumunan orang yang 
tampak seperti penumpang dan pelaut. 


Penggemar Chen merasa bahwa plot ini tampak sedikit akrab. 
Mungkinkah, seperti Zhang Heng dalam novel aslinya, dia 
dirampok oleh guru Edward berjanggut hitam pada awalnya? 
Kemudian, yang perlu dia lakukan selanjutnya adalah menemukan 
cara untuk membuktikan kegunaannya dan mencoba berbaur 


dengan para bajak laut. Namun, dia tidak yakin apakah Nassau 
telah ditaklukkan oleh Inggris Raya. 


Seolah ingin membuktikan maksudnya, para perompak yang berisik 
itu tiba-tiba terdiam. Kerumunan berpisah untuk memberi jalan 
bagi satu orang. 


Orang itu meletakkan pedang berdarah itu kembali ke pinggangnya 
seolah-olah tidak ada yang terjadi. Dia pertama kali mengambil 
rum perayaan dari bajak laut dan menelan dua suap. Kemudian dia 
bertanya, “Apakah ada yang berinisiatif untuk bergabung dengan 
kami, Dufresne?” 


“Hanya ada dua. Saya sudah mengirim seseorang untuk membawa 
mereka ke Billy. Bagaimanapun, Angkatan Laut telah menyerang AS 
tanpa henti. Bahkan jika mereka tidak ingin dieksploitasi lagi, itu 
bukan waktu yang tepat untuk memilih menjadi bajak laut, "kata 
guartermaster serius. 


“Heh, dua kalau begitu. Kami ingin prajurit yang benar-benar bisa 
bertarung. Tidak ada gunanya merekrut pengecut dan pengecut,” 
kata orang itu, namun, di tengah kata-katanya, dia melihat seorang 
pria muda di antara para tawanan menatapnya dengan ekspresi 
kusam. 


“Apa yang kamu lihat? Pernahkah Anda melihat seorang wanita 
sebagai Kapten?” Wanita itu menyeka darah dari wajahnya dan 
menyeringai. Rambut merah panjangnya seperti nyala api di bawah 
matahari terbenam. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Babak 1440: 1440 


Penggemar Chen berbaring di stan dan meletakkan jam alarm di 
dadanya seperti yang dijelaskan dalam novel, menunggu permainan 
dimulai. 


Sementara dia menunggu, dia tidak bisa membantu tetapi mulai 
membiarkan imajinasinya menjadi liar lagi. 


Meskipun dia tampak lebih tegas dari sebelumnya ketika dia 
membuat keputusan, ketika saatnya tiba dan dia akan memasuki 
permainan, dia mulai bertindak pengecut seperti biasa. 


Meskipun dia sangat ingin menjadi berani dan menyingkirkan latar 
belakang hidupnya, dia bahkan berfantasi bahwa dia bisa belajar 
banyak keterampilan seperti Zhang Heng.Dengan banyak benda 
ajaib di tangannya, dia akhirnya bisa dilahirkan kembali, dia 
berhasil menunggang kuda putihnya ke dewinya dan menggunakan 
pengakuannya yang paling penuh kasih sayang untuk berhasil 
memindahkannya dan membawanya pulang.Sekelompok pejalan 
kaki yang sama dengannya hanya bisa berteriak iri dan berkah. 


Namun, ketika kepalanya yang panas berangsur-angsur menjadi 
tenang, penggemar Chen tidak bisa menahan perasaan gugup lagi. 


Meskipun dia memiliki keberanian besar dan menikahi seorang 
gadis berambut pendek adalah impiannya seumur hidup, itu tidak 
akan sia-sia jika dia kehilangan nyawanya, terutama karena dia 
tidak terlihat seperti dia akan bisa hidup sampai akhir, meskipun 
dia memilikinya.sudah mendapatkan jari emas yang diberikan 
rocky padanya. 


Tapi kepiting sungai adalah kepiting sungai.Bahkan jika itu 
dilengkapi dengan peralatan dewa enam grid, itu tidak bisa menjadi 
pahlawan.Paling-paling, itu akan menjadi kepiting sungai dengan 
peralatan dewa enam kisi. 


Beberapa hal ditulis dalam DNA dan tidak dapat dengan mudah 
diubah. 


Chen fan memikirkan kata-kata yang baru saja dikatakan paman 
celana pantai kepadanya.Di permukaan, itu terdengar sangat 
hangat, tetapi dia secara bertahap kembali ke akal sehatnya, dia 
curiga bahwa pihak lain telah melewatkan penjelasan rutin pemula 
dan hanya mengizinkannya untuk mengajukan pertanyaan ketika 
dia kembali.Itu hanya untuk mengendur. 


Paman celana pantai telah dengan jelas melihat melalui sifatnya 
sebagai pejalan kaki dan tidak berpikir bahwa dia akan mampu 
bertahan dari penjara bawah tanah pemula, jadi dia bahkan tidak 
memperkenalkannya dan berhasil menyelamatkan air liurnya 
sendiri. 


Haruskah dia mengatakan bahwa dia memang layak menjadi 
anggota spesies yang sama. 


Benar saja, orang yang paling tahu tentang pengecut di dunia ini 
masih pengecut. 


Namun, bahkan kepiting sungai memiliki naluri bertahan 
hidup.Chen Fan diam-diam mengepalkan tinjunya.Bahkan jika dia 
akan kalah, dia setidaknya harus selamat dari penjara bawah tanah 
pemula.Kalau tidak, bukankah itu membuat pria seperti celana 
pantai Paman Snicker, dia bangga dengan kesuksesannya dalam 
memancing. 


Mungkin di masa depan, ketika dia sedang merayu gadis-gadis, dia 
akan menggunakan hal semacam ini untuk membual dan membuat 
teman wanitanya bahagia seperti lelucon.Dengan karakter buruk 
pria di novel, hal semacam ini pasti akan terjadi. 


Selain itu, Chen fan juga memikirkan orang tuanya.Dia memikirkan 


betapa sedihnya mereka ketika mereka kembali ke rumah dan 
mengetahui bahwa putra satu-satunya mereka telah meninggal.Fan 
Chen ingin terus berpikir, tetapi saat berikutnya, alarm di dadanya 
berdering, rasa pusing menyerangnya. 


(identifikasi pemain diverifikasi...| 


| diverifikasi.Secara acak memilih ruang bawah tanah pemain baru 
untuk nomor pemain 30029...) 


(ekstraksi selesai — penjara bawah tanah saat ini dikelilingi oleh 
musuh.) 


“Raja telah meninggalkan tahtanya untuk beberapa waktu.Musuh- 
musuhnya mulai bergerak.Mereka datang dari segala arah lagi, 
mencoba untuk benar-benar menghancurkan semua yang telah dia 
bangun dan tinggalkan.Apakah lautan luas ini masih bisa 
menampung sekelompok orang yang mengejar kebebasan? “Tidak 
ada yang tahu jawabannya, tapi bahaya memang mendekat.” 


(Tujuan misi: bertahan selama 60 haril 


IL Laju aliran waktu: 480) (satu jam di dunia nyata setara dengan 20 
hari dalam game ini.Setelah 60 hari, pemain akan dipaksa untuk 
kembali ke dunia nyata) 


Pengingat Ramah, permainan akan resmi dimulai dalam lima detik, 
harap bersiap-siap. 


Chen fan buru-buru mendengarkan pengenalan latar belakang 
penjara bawah tanah pemula.Kemudian, sebelum dia sempat 
berpikir dan menganalisis poin informasi yang digunakan, dia 
langsung terpana dengan mode misi selanjutnya. 


Meskipun Zhang Heng dalam “Hariku memiliki 48 jam” memiliki 
satu baris segera setelah dia memasuki penjara bawah tanah 
pemula, buku itu kemudian menjelaskan bahwa itu hanya karena 
dia istimewa, biasanya, pemain akan memainkan permainan 
sebagai sebuah tim.Pada awalnya, rekan satu tim ditugaskan secara 
acak, tetapi setelah dungeon pertama, para pemain dapat terus 
bermain dengan rekan satu tim yang mereka temui pertama kali, 
mereka juga dapat mencari rekan tim baru untuk membentuk tim 
lain. 


Karena setiap orang tidak memiliki 48 jam dalam sehari, mereka 
dapat menggunakan waktu pencarian yang lama untuk menebus 
kekurangan dari permainan pemain tunggal.Pemain dengan skill 
berbeda juga bisa menutupi kekurangannya dengan membentuk 
tim. 


Selain itu, Chen Fan memiliki pemahaman yang jelas tentang 
posisinya sendiri.Satu-satunya kesempatannya untuk membersihkan 
ruang bawah tanah adalah menemukan dalao dan berpegangan erat 
pada kakinya yang tebal, berubah menjadi aksesori kaki, mode 
pemain tunggal saat ini tidak diragukan lagi merupakan berita 
buruk baginya.Ini berarti dia hanya bisa mengandalkan 
kekuatannya sendiri untuk bermain game.Dengan kata lain, itu 
adalah jalan buntu. 


Kenapa ini terjadi? ! Aku bukan pemeran utama., aku hanya 
seorang pejalan kaki.Mengapa Anda tiba-tiba memberi saya 
perlakuan sebagai karakter utama pada saat seperti itu? Anda harus 
tahu bahwa saya tidak pernah menikmati manfaat dari karakter 
utama sejak saya masih muda.Sekarang, saya harus menghadapi 
kesulitan permainan yang unik untuk karakter utama., bukankah ini 
terlalu tidak adil? ! 


Sayangnya, sistem tidak dapat mendengar ratapan dan protes Chen 
Fan. 


Setelah lima detik, Chen Fan tiba di dunia game. 


“Mari kita mulai,” kata Edward Teach sambil mengangguk. 


Empat perompak memindahkan mayat yang ditutupi kain putih ke 
pagar.Orff kemudian mulai mengeja nama-nama bajak laut yang 
mati.Begitu sebuah nama diucapkan, tubuh mereka akan dilempar 
ke laut.Orang mati menghabiskan waktu bertahun-tahun di laut, 
dan tentu saja, tempat peristirahatan terakhir mereka adalah 
lautan.Ketika tubuh terakhir dilakukan ke laut, Orff menutup daftar 
nama. 


“Saya berdoa agar Thetis, Dewi Samudra, akan membimbing jiwa 
Anda selamanya.Perpisahan, teman-teman pemberani saya.” 


Setelah itu, Orff melemparkan sekantong garam ke laut untuk 
menyelesaikan ritual, dengan Edward Teach kembali ke tempat 
tinggal kapten begitu kantong itu tenggelam.Saat kapten pergi, para 
perompak di geladak akhirnya menghela nafas lega. 


Kebanyakan bajak laut memiliki perasaan campur aduk terhadap 
kapten.Tidak diragukan lagi, dia tidak takut ketika dia dalam 
pertempuran, mimpi terburuk bagi musuhnya.Di sisi lain, mereka 
juga merasakan tekanan luar biasa setiap kali mereka berada di 
ruangan yang sama dengannya.Mereka takut padanya, tetapi 
menghormatinya pada saat yang bersamaan.Untungnya, dia 
biasanya tidak bergabung dengan mereka.Sebagian besar waktu, ia 
berjongkok di kamarnya sendiri, jauh dari kru.Orff adalah orang 
yang menyampaikan pesannya kepada para perompak. 


“Kita telah kehilangan yang tak terhitung jumlahnya selama 
pertempuran terakhir.Beberapa posisi di kapal sekarang kosong.Aku 
turut berduka atas apa yang terjadi pada Michael kita yang 
lama.Kita membutuhkan pemimpin untuk posisi pemimpin 
perahu.Karena kita semua ada di sini sekarang, mari kita pilih! “ 


“Zhang Heng! Zhang Heng! Zhang Heng! “ 


Dia muncul di sebuah rumah kayu yang sempit.Dilihat dari bau 
busuk dan lantai yang bergetar, lebih tepatnya, dia seharusnya 
berada di kabin kapal. 


Segala sesuatu di depannya tampak sangat nyata.Penggemar Chen 
tidak bisa mengerti bahwa dia sedang dalam permainan.Meskipun 
dia secara mental siap dan telah membaca novel, dia secara pribadi 
telah mengalami semua ini., dia tidak bisa tidak kagum. 


Dewa permainan, Gaime, memang pemimpin para dewa, dan ruang 
bawah tanah ini memang dibangun dengan kekuatan semua dewa, 
selain ketidakpercayaan, penggemar Chen tidak dapat menemukan 
kata lain yang cocok untuk menggambarkan perasaannya saat ini. 


Namun, sebelum dia bisa melihat lebih dekat, dia melihat seorang 
pria kulit hitam kekar dan tampak garang berjalan ke arahnya.Pada 
saat yang sama, dia berteriak dalam bahasa Inggris yang aneh, “Ada 
satu lagi di sini!” 


Saat dia berbicara, dia mengulurkan tangan dan meraih lengan 
Chen Fan.Dia menyeret kipas Chen keluar dari kabin dan sampai ke 
geladak, lalu, dia melemparkannya ke kerumunan orang yang 
tampak seperti penumpang dan pelaut. 


Penggemar Chen merasa bahwa plot ini tampak sedikit 
akrab.Mungkinkah, seperti Zhang Heng dalam novel aslinya, dia 
dirampok oleh guru Edward berjanggut hitam pada awalnya? 
Kemudian, yang perlu dia lakukan selanjutnya adalah menemukan 
cara untuk membuktikan kegunaannya dan mencoba berbaur 
dengan para bajak laut.Namun, dia tidak yakin apakah Nassau telah 
ditaklukkan oleh Inggris Raya. 


Seolah ingin membuktikan maksudnya, para perompak yang berisik 
itu tiba-tiba terdiam.Kerumunan berpisah untuk memberi jalan bagi 
satu orang. 


Orang itu meletakkan pedang berdarah itu kembali ke pinggangnya 
seolah-olah tidak ada yang terjadi.Dia pertama kali mengambil rum 
perayaan dari bajak laut dan menelan dua suap.Kemudian dia 
bertanya, “Apakah ada yang berinisiatif untuk bergabung dengan 
kami, Dufresne?” 


“Hanya ada dua.Saya sudah mengirim seseorang untuk membawa 
mereka ke Billy.Bagaimanapun, Angkatan Laut telah menyerang AS 
tanpa henti.Bahkan jika mereka tidak ingin dieksploitasi lagi, itu 
bukan waktu yang tepat untuk memilih menjadi bajak laut, "kata 
guartermaster serius. 


“Heh, dua kalau begitu.Kami ingin prajurit yang benar-benar bisa 
bertarung.Tidak ada gunanya merekrut pengecut dan pengecut,” 
kata orang itu, namun, di tengah kata-katanya, dia melihat seorang 
pria muda di antara para tawanan menatapnya dengan ekspresi 
kusam. 


“Apa yang kamu lihat? Pernahkah Anda melihat seorang wanita 
sebagai Kapten?” Wanita itu menyeka darah dari wajahnya dan 
menyeringai.Rambut merah panjangnya seperti nyala api di bawah 
matahari terbenam. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1441 


Bab 1441: 1441 


Ketika dia sedang membaca novel, meskipun Simon adalah karakter 
paling populer di bagian komentar, karakter wanita favorit Chen 
Fan adalah Annie. 


Alasannya sangat sederhana, karena gadis berambut merah itu 
memiliki apa yang paling dia dambakan — keberanian! 


Diyakini bahwa setiap pembaca yang telah membaca novel tersebut 
akan merasa sulit untuk melupakan gadis tampan dan periang yang 
dengan berani mengejar kebebasan ini. 


Tentu saja, Annie saat ini tidak bisa lagi disebut perempuan. 


Chen fan akhirnya menyadari bahwa raja yang disebutkan dalam 
pengantar latar belakang seharusnya adalah Zhang Heng. Lagi pula, 
ketika Zhang Heng meninggalkan penjara bawah tanah, dia telah 
menjadi Penguasa Tujuh Lautan dan telah mengalahkan angkatan 
laut Inggris beberapa kali, namanya telah lama dikenal oleh semua 
orang. Oleh karena itu, waktu Chen Fan mengalami ruang bawah 
tanah mungkin setelah Zhang Heng meninggalkan bab Layar Hitam. 


Meskipun Annie masih remaja ketika Zhang Heng pertama kali 
bertemu dengannya, rentang waktu penjara bawah tanah blacksail 
sangat panjang. Sudah lebih dari sepuluh tahun, dan Annie 
setidaknya berusia dua puluh tujuh atau dua puluh delapan tahun 
sekarang. 


Namun, Chen Fan masih sangat bersemangat untuk melihat 


karakter wanita favoritnya. Dia segera berseru, “Saya ingin 
bergabung, saya ingin bergabung!” 


Bukannya dia tidak mendengar apa yang dikatakan Dufresne 
sebelumnya. Sekarang bukan waktu yang tepat untuk menjadi bajak 
laut, tetapi masalahnya adalah bahwa geng bajak laut yang 
didirikan Zhang Heng bertahun-tahun yang lalu berdiri tepat di 
depannya! Selain Annie bajak laut berambut merah, ada juga 
Ouartermaster Dufresne, Billy, Harry, dan karakter terkenal lainnya. 
Chen fan tidak berpikir bahwa dia akan bisa begitu dekat dengan 
mereka suatu hari nanti. 


Jika dia melewatkan kesempatan ini, dia tidak tahu kapan waktu 
berikutnya akan datang. 


Annie mendengar kata-katanya dan mengangkat alisnya. “Kau ingin 
bergabung?” 


“Ya, ya.” Fan Chen buru-buru mengangguk. Pada akhirnya, dia 
melihat bahwa kapten berambut merah tidak langsung setuju. 
Sebagai gantinya, dia menggunakan tatapannya untuk menyapunya 
dari ujung kepala sampai ujung kaki. Wajah Chen Fan tiba-tiba 
memerah lagi, dia tahu urusannya sendiri dengan baik. Karena 
kurangnya pelatihan, tubuhnya tidak dapat dianggap kuat di antara 
orang-orang biasa, apalagi di antara sekelompok bajak laut veteran. 


Dia hanya seperti ayam yang berdiri keluar dari bangau. 


Benar saja, dia mendengar guartermaster, Dufresne, berkata, “Apa 
yang bisa kamu lakukan?” 


“Aku bisa ...” Chen Fan terdiam. Sebenarnya, seorang siswa sekolah 
menengah abad ke-21 cukup serbaguna di abad ke-18. Namun, jika 
posisinya terbatas pada kapal bajak laut, hanya ada sedikit hal yang 
bisa dia lakukan, dia pasti tidak bisa melakukan pertempuran, 


belum lagi pemetaan laut, dan dia tidak memiliki keterampilan 
kuliner.. 


Namun, penggemar Chen memikirkannya dan benar-benar 
menemukan pekerjaan yang bisa dia lakukan. “Saya, saya bisa 
melakukan akuntansi!” 


“Akuntansi?” Ekspresi Dufresne sedikit mereda. Memang, seorang 
akuntan sangat penting untuk semua kapal bajak laut. Harta 
rampasan perang yang diperoleh setelah setiap serangan perlu 
dihitung, penggunaan dana publik di kapal juga perlu dicatat oleh 
seseorang. 


“Tapi kami tidak membutuhkan petugas pembukuan lagi. Barry tua 
melakukannya dengan cukup baik. Dia bahkan mengambil magang 
bernama Benny. Jika terjadi sesuatu pada Old Barry, Benny bisa 
mengambil alih. Selain pembukuan, ketika ada masalah nyata, 
mereka juga dapat mengambil senjata dan bergabung dalam 
pertempuran.” Kata-kata guartermaster berikutnya seperti baskom 
berisi air dingin, chen fan merasakan hawa dingin mengalir di 


punggungnya. 


“Maafkan aku, Nak. Saya khawatir tidak ada tempat bagi Anda di 
kapal kami.” 


Chen fan berdiri terpaku di tanah ketika dia melihat para perompak 
memindahkan barang-barang berharga, bacon, biskuit, dan alkohol 
ke kapal bajak laut mereka, hanya menyisakan sekitar dua puluh 
hari air dan makanan untuk orang-orang di kapal. 


“Ini adalah aturan yang ditetapkan oleh raja bajak laut. Anda 
berada di jalur perdagangan, jadi masih banyak kapal yang datang 
dan pergi. Selama keberuntungan Anda tidak terlalu buruk, barang- 
barang ini cukup bagi Anda untuk menunggu penyelamatan. Jadi, 
terima kasih atas belas kasihannya, ”kata bajak laut wanita 
berambut merah, dia akan membawa anak buahnya kembali ke 


kapalnya. 


Tetapi pada saat ini, suara cemas datang dari belakangnya, 
“Tunggu!” 


Orang yang berbicara tidak lain adalah Chen Fan, yang secara 
sukarela bergabung dengan geng bajak laut. Chen fan mengabaikan 
tatapan aneh orang-orang di sekitarnya. Orang-orang itu tampak 
lega setelah mendengar bahwa bajak laut berambut merah telah 
meninggalkan makanan dan air untuk mereka, mereka tidak gugup 
seperti ketika mereka baru saja ditangkap. Bahkan ada sedikit 
kegembiraan di mata banyak orang, seolah-olah mereka senang bisa 
melarikan diri dari rahang harimau. 


Namun, Chen Fan tidak seoptimis mereka. Sebagai seorang 
pengecut senior, dia tidak ingin mempertaruhkan nyawanya di 
lautan luas, meskipun menurut Annie, ini adalah jalur perdagangan 
utama, kemungkinan kapal lain lewat cukup tinggi, tetapi 
bagaimana jika mereka sial dan melakukannya? tidak bertemu 
mereka dalam dua puluh hari? 


Ketika penggemar Chen mendengar nama penjara bawah tanah ini, 
dia tidak bisa menahan perasaan dingin. Dia tidak percaya bahwa 
sistem akan memungkinkan dia untuk menyelesaikan misi dengan 
begitu mudah. Apalagi, jika dia benar-benar mengikuti kapal 
dagang ini kembali ke London dengan selamat.., maka dia akan 
berada dalam masalah besar. 


Ketika dia melamar untuk bergabung dengan geng bajak laut Annie 
sebelumnya, dia diawasi oleh banyak pasang mata. Para pedagang 
dan pelaut ini menderita kerugian besar kali ini. Mereka mungkin 
tidak dapat melakukan apa pun pada Annie dan yang lainnya yang 
berada jauh, namun, bukanlah masalah untuk melampiaskan 
amarahnya pada orang timur yang tak berdaya seperti dia. Dia 
bahkan mungkin dianggap sebagai mitra bajak laut ketika dia 
kembali dan diekspos. Terlebih lagi, sikap Inggris terhadap bajak 
laut sekarang sangat ketat, apa yang menunggunya setelah itu 


mungkin tergantung. 


Untuk menghindari tragedi seperti itu, penggemar Chen harus 
berbaur dengan kelompok bajak laut di depannya, apa pun yang 
terjadi. 


Annie berhenti di jalurnya dan berbalik untuk melihat Chen Fan. 
Meskipun dia tidak pergi, ekspresi di matanya sangat jelas. Jika 
Chen Fan tidak benar-benar memiliki sesuatu yang mendesak untuk 
menghentikannya .., maka dia tidak keberatan memberinya 
pelajaran. 


Chen fan tidak bisa menahan diri untuk tidak menggigil ketika 
bajak laut wanita berambut merah itu memelototinya. Baru pada 
saat itulah dia menyadari bahwa selain bonus dari filter kipas, 
orang yang berdiri di depannya adalah seorang pemimpin bajak 
laut wanita yang tangannya berlumuran darah, kehidupan seorang 
pemimpin bajak laut wanita yang keluar dari gunung. mayat dan 
lautan darah mungkin tidak berarti apa-apa baginya. 


Tetapi pada saat ini, Chen Fan tidak punya jalan keluar. Dia hanya 
bisa menggigit peluru dan berkata, “Aku... aku sebenarnya masih 
bisa bertarung.” 


Begitu dia mengatakan ini, sekelompok bajak laut di seberangnya 
tertawa terbahak-bahak. Alasan utamanya adalah tubuh kecil Chen 
Fan dan kata-katanya terlalu kuat, langsung memanaskan suasana. 


“Kamu bisa bertarung? Aku yakin bahkan nenekku bisa bertarung 
lebih baik darimu!” 


“Apakah orang ini mabuk? Apakah Anda ingin saya membantunya 
untuk sadar?” Beberapa perompak sudah mengepalkan tinjunya. 


Fan Chen sangat ketakutan sehingga dia tidak bisa menahan diri 


untuk tidak gemetar. Dia menggunakan hampir seluruh 
kekuatannya untuk memaksa dirinya agar tidak mundur. Kemudian, 
dia mengatupkan giginya dan berkata dengan suara gemetar, 
“Berikan... Beri aku pisau, aku bisa membuktikannya.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1441: 1441 


Ketika dia sedang membaca novel, meskipun Simon adalah karakter 
paling populer di bagian komentar, karakter wanita favorit Chen 
Fan adalah Annie. 


Alasannya sangat sederhana, karena gadis berambut merah itu 
memiliki apa yang paling dia dambakan — keberanian! 


Diyakini bahwa setiap pembaca yang telah membaca novel tersebut 
akan merasa sulit untuk melupakan gadis tampan dan periang yang 
dengan berani mengejar kebebasan ini. 


Tentu saja, Annie saat ini tidak bisa lagi disebut perempuan. 


Chen fan akhirnya menyadari bahwa raja yang disebutkan dalam 
pengantar latar belakang seharusnya adalah Zhang Heng.Lagi pula, 
ketika Zhang Heng meninggalkan penjara bawah tanah, dia telah 
menjadi Penguasa Tujuh Lautan dan telah mengalahkan angkatan 
laut Inggris beberapa kali, namanya telah lama dikenal oleh semua 
orang.Oleh karena itu, waktu Chen Fan mengalami ruang bawah 
tanah mungkin setelah Zhang Heng meninggalkan bab Layar Hitam. 


Meskipun Annie masih remaja ketika Zhang Heng pertama kali 
bertemu dengannya, rentang waktu penjara bawah tanah blacksail 
sangat panjang.Sudah lebih dari sepuluh tahun, dan Annie 


setidaknya berusia dua puluh tujuh atau dua puluh delapan tahun 
sekarang. 


Namun, Chen Fan masih sangat bersemangat untuk melihat 
karakter wanita favoritnya.Dia segera berseru, “Saya ingin 
bergabung, saya ingin bergabung!” 


Bukannya dia tidak mendengar apa yang dikatakan Dufresne 
sebelumnya.Sekarang bukan waktu yang tepat untuk menjadi bajak 
laut, tetapi masalahnya adalah bahwa geng bajak laut yang 
didirikan Zhang Heng bertahun-tahun yang lalu berdiri tepat di 
depannya! Selain Annie bajak laut berambut merah, ada juga 
Ouartermaster Dufresne, Billy, Harry, dan karakter terkenal 
lainnya.Chen fan tidak berpikir bahwa dia akan bisa begitu dekat 
dengan mereka suatu hari nanti. 


Jika dia melewatkan kesempatan ini, dia tidak tahu kapan waktu 
berikutnya akan datang. 


Annie mendengar kata-katanya dan mengangkat alisnya. “Kau ingin 
bergabung?” 


“Ya, ya.” Fan Chen buru-buru mengangguk.Pada akhirnya, dia 
melihat bahwa kapten berambut merah tidak langsung 
setuju.Sebagai gantinya, dia menggunakan tatapannya untuk 
menyapunya dari ujung kepala sampai ujung kaki.Wajah Chen Fan 
tiba-tiba memerah lagi, dia tahu urusannya sendiri dengan 
baik.Karena kurangnya pelatihan, tubuhnya tidak dapat dianggap 
kuat di antara orang-orang biasa, apalagi di antara sekelompok 
bajak laut veteran. 


Dia hanya seperti ayam yang berdiri keluar dari bangau. 


Benar saja, dia mendengar guartermaster, Dufresne, berkata, “Apa 
yang bisa kamu lakukan?” 


“Aku bisa.” Chen Fan terdiam.Sebenarnya, seorang siswa sekolah 
menengah abad ke-21 cukup serbaguna di abad ke-18.Namun, jika 
posisinya terbatas pada kapal bajak laut, hanya ada sedikit hal yang 
bisa dia lakukan, dia pasti tidak bisa melakukan pertempuran, 
belum lagi pemetaan laut, dan dia tidak memiliki keterampilan 
kuliner. 


Namun, penggemar Chen memikirkannya dan benar-benar 
menemukan pekerjaan yang bisa dia lakukan.“Saya, saya bisa 
melakukan akuntansi!” 


“Akuntansi?” Ekspresi Dufresne sedikit mereda.Memang, seorang 
akuntan sangat penting untuk semua kapal bajak laut.Harta 
rampasan perang yang diperoleh setelah setiap serangan perlu 
dihitung, penggunaan dana publik di kapal juga perlu dicatat oleh 
seseorang. 


“Tapi kami tidak membutuhkan petugas pembukuan lagi.Barry tua 
melakukannya dengan cukup baik.Dia bahkan mengambil magang 
bernama Benny.Jika terjadi sesuatu pada Old Barry, Benny bisa 
mengambil alih.Selain pembukuan, ketika ada masalah nyata, 
mereka juga dapat mengambil senjata dan bergabung dalam 
pertempuran.” Kata-kata guartermaster berikutnya seperti baskom 
berisi air dingin, chen fan merasakan hawa dingin mengalir di 


punggungnya. 


“Maafkan aku, Nak.Saya khawatir tidak ada tempat bagi Anda di 
kapal kami.” 


Chen fan berdiri terpaku di tanah ketika dia melihat para perompak 
memindahkan barang-barang berharga, bacon, biskuit, dan alkohol 
ke kapal bajak laut mereka, hanya menyisakan sekitar dua puluh 
hari air dan makanan untuk orang-orang di kapal. 


“Ini adalah aturan yang ditetapkan oleh raja bajak laut.Anda berada 


Sebelum Orff bahkan bisa menyelesaikan kalimatnya, para 
perompak mulai meneriakkan nama itu dengan keras. 


“Tampaknya kita semua sepakat bahwa Zhang Heng paling cocok 
untuk posisi ini.” 


Orff kemudian mengangguk pada Zhang Heng dan berkata, 
“Selamat, kamu sekarang adalah pemimpin para perwira kapal di 
kapal ini.Bawa kami ke harta itu! Selanjutnya, kita perlu beberapa 
frontliner! 20 posisi tersedia.“ 


Zhang Heng tidak terkejut dengan hasilnya juga.Pemimpin 
pemimpin kapal sebelumnya telah bekerja hanya dua bulan 
sebelum sebuah peluru menabraknya.Penghitungan suara Zhang 
Heng hanya berada di urutan kedua setelah Michael, dan ia telah 
melakukan sangat baik selama pertempuran sebelumnya 
juga.Secara alami, para perompak di kapal akan memilihnya 
lagi.Meskipun kekuatan tempur tidak ada hubungannya dengan 
pemimpin perwira kapal itu, itu hanya cara berpikir para 
perompak.Biasanya, ada dua jenis yang bisa memenangkan suara 
mereka.Jenis pertama mendapat suara karena mereka benar-benar 
layak mendapatkannya.Adapun tipe kedua, mereka memilih mereka 
karena mereka mau.Sebagian besar waktu, skenario kedua akan 
memenangkan orang lebih banyak suara. 


Jika mereka bisa berpikir logis, tidak ada dari mereka yang akan 
meninggalkan hidup mereka untuk menjadi bajak laut.Selain itu, 
Zhang Heng adalah satu-satunya murid Rothko, dan dia pandai 
dalam apa yang dia lakukan.Semua hal dipertimbangkan, Zhang 
Heng benar-benar layak memilih. 


Setelah ia ditunjuk sebagai pemimpin pemimpin perahu, sistem itu 
memberinya lima poin permainan, meskipun ia tidak tahu apakah 
ini hal yang baik atau buruk.Dia akan meninggalkan kapal dalam 
sebulan dan tidak keberatan jika dia tidak menjadi pemimpin dari 
posisi apa pun.Memperhatikan bahwa pemilihan berlangsung 


di jalur perdagangan, jadi masih banyak kapal yang datang dan 
pergi.Selama keberuntungan Anda tidak terlalu buruk, barang- 
barang ini cukup bagi Anda untuk menunggu penyelamatan.Jadi, 
terima kasih atas belas kasihannya, "kata bajak laut wanita 
berambut merah, dia akan membawa anak buahnya kembali ke 
kapalnya. 


Tetapi pada saat ini, suara cemas datang dari belakangnya, 
“Tunggu!” 


Orang yang berbicara tidak lain adalah Chen Fan, yang secara 
sukarela bergabung dengan geng bajak laut.Chen fan mengabaikan 
tatapan aneh orang-orang di sekitarnya.Orang-orang itu tampak 
lega setelah mendengar bahwa bajak laut berambut merah telah 
meninggalkan makanan dan air untuk mereka, mereka tidak gugup 
seperti ketika mereka baru saja ditangkap.Bahkan ada sedikit 
kegembiraan di mata banyak orang, seolah-olah mereka senang bisa 
melarikan diri dari rahang harimau. 


Namun, Chen Fan tidak seoptimis mereka.Sebagai seorang pengecut 
senior, dia tidak ingin mempertaruhkan nyawanya di lautan luas, 
meskipun menurut Annie, ini adalah jalur perdagangan utama, 
kemungkinan kapal lain lewat cukup tinggi, tetapi bagaimana jika 
mereka sial dan melakukannya? tidak bertemu mereka dalam dua 
puluh hari? 


Ketika penggemar Chen mendengar nama penjara bawah tanah ini, 
dia tidak bisa menahan perasaan dingin.Dia tidak percaya bahwa 
sistem akan memungkinkan dia untuk menyelesaikan misi dengan 
begitu mudah.Apalagi, jika dia benar-benar mengikuti kapal dagang 
ini kembali ke London dengan selamat., maka dia akan berada 
dalam masalah besar. 


Ketika dia melamar untuk bergabung dengan geng bajak laut Annie 
sebelumnya, dia diawasi oleh banyak pasang mata.Para pedagang 
dan pelaut ini menderita kerugian besar kali ini.Mereka mungkin 
tidak dapat melakukan apa pun pada Annie dan yang lainnya yang 


berada jauh, namun, bukanlah masalah untuk melampiaskan 
amarahnya pada orang timur yang tak berdaya seperti dia.Dia 
bahkan mungkin dianggap sebagai mitra bajak laut ketika dia 
kembali dan diekspos.Terlebih lagi, sikap Inggris terhadap bajak 
laut sekarang sangat ketat, apa yang menunggunya setelah itu 
mungkin tergantung. 


Untuk menghindari tragedi seperti itu, penggemar Chen harus 
berbaur dengan kelompok bajak laut di depannya, apa pun yang 
terjadi. 


Annie berhenti di jalurnya dan berbalik untuk melihat Chen 
Fan.Meskipun dia tidak pergi, ekspresi di matanya sangat jelas.Jika 
Chen Fan tidak benar-benar memiliki sesuatu yang mendesak untuk 
menghentikannya., maka dia tidak keberatan memberinya 
pelajaran. 


Chen fan tidak bisa menahan diri untuk tidak menggigil ketika 
bajak laut wanita berambut merah itu memelototinya.Baru pada 
saat itulah dia menyadari bahwa selain bonus dari filter kipas, 
orang yang berdiri di depannya adalah seorang pemimpin bajak 
laut wanita yang tangannya berlumuran darah, kehidupan seorang 
pemimpin bajak laut wanita yang keluar dari gunung.mayat dan 
lautan darah mungkin tidak berarti apa-apa baginya. 


Tetapi pada saat ini, Chen Fan tidak punya jalan keluar.Dia hanya 
bisa menggigit peluru dan berkata, “Aku... aku sebenarnya masih 
bisa bertarung.” 


Begitu dia mengatakan ini, sekelompok bajak laut di seberangnya 
tertawa terbahak-bahak.Alasan utamanya adalah tubuh kecil Chen 
Fan dan kata-katanya terlalu kuat, langsung memanaskan suasana. 


“Kamu bisa bertarung? Aku yakin bahkan nenekku bisa bertarung 
lebih baik darimu!” 


“Apakah orang ini mabuk? Apakah Anda ingin saya membantunya 
untuk sadar?” Beberapa perompak sudah mengepalkan tinjunya. 


Fan Chen sangat ketakutan sehingga dia tidak bisa menahan diri 
untuk tidak gemetar.Dia menggunakan hampir seluruh kekuatannya 
untuk memaksa dirinya agar tidak mundur.Kemudian, dia 
mengatupkan giginya dan berkata dengan suara gemetar, 
“Berikan... Beri aku pisau, aku bisa membuktikannya.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1442 
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Chen fan belum pernah menyentuh pisau dapur seumur hidupnya, 
apalagi pisau militer. Satu-satunya pisau yang dia gunakan 
mungkin adalah pisau pena dan bor. 


Tapi tentu saja, dia tidak meminta pisau untuk mencari nafkah di 
tempat. 


Faktanya, alasan Chen fan berani mengatakan itu adalah karena jari 
emas yang diberikan rocky padanya. 


Di warung Barbegue, pekerja kantor setengah baya menyeret 
dagunya saat dia menilai pemuda yang tampaknya pendiam dan 
gugup di depannya. “Aiya, pusing sekali. Kemampuan seperti apa 
yang harus saya berikan kepada Anda? ” 


Chen fan tidak menyukai tatapan Rocky, karena tatapan itu sangat 
familiar baginya, seolah-olah predator sedang menatap mangsanya 
yang gendut, “Bukankah kemampuan agenmu itu plastisin ajaib? 
Tidak, tidak, saya belum setuju untuk menjadi agen Anda. ” 


Fan Chen secara naluriah merasakan bahwa Loki tidak memiliki 
niat baik untuk memintanya menjadi agennya. Yah, hal semacam 
ini bisa ditebak bahkan dengan jari kakinya. Lagipula, orang yang 
duduk di depannya bukanlah orang lain, tetapi dewa kebohongan 
dan lelucon yang terkenal, akan aneh jika Loki tidak membuat 
masalah. 


Tapi dewa kebohongan dan lelucon sepertinya tidak memiliki 


kesadaran sama sekali. Setelah mendengar pertanyaan Chen Fan, 
dia hanya menatap pemuda di seberangnya dengan senyum tipis. 


Di bawah tatapannya, Chen Fan segera menjadi semakin bersalah. 


Orang harus tahu bahwa dia adalah pejalan kaki ikan asin yang 
bahkan tidak berani melawan kampus yang buruk, belum lagi orang 
yang duduk di depannya adalah dewa jahat mitologis Nordik. 
Apalagi Chen Fan tidak bodoh.., setelah dia mengucapkan kalimat 
itu, dia tahu bahwa dia telah membodohi dirinya sendiri lagi. 


Dia tidak memiliki suara apa pun dalam masalah agen, bukan 
hanya karena perbedaan kekuatan antara kedua belah pihak, tetapi 
yang paling penting, karena dibandingkan dengan apa yang 
dibutuhkan Loki darinya, dia adalah orang yang lebih 
membutuhkan Loki. 


Untuk pejalan kaki seperti dia, jika dia tidak memiliki jari emas di 
awal, kemungkinan besar dia akan disambut untuk membuka pintu 
dan berlutut. Satu-satunya keuntungan adalah dia bisa 
bereinkarnasi dengan kecepatan cahaya. Chen fan berpikir dengan 
putus asa bahwa rocky mungkin telah melihat ini sejak awal, jadi 
dia datang kepadanya sebagai agen. 


Karena rocky tahu bahwa bahkan jika Chen fan menyadari bahwa 
dia memegang racun berlapis gula di tangannya, dia tidak punya 
pilihan selain menelannya. 


“TSK, TSK, lumayan. Sepertinya Anda memiliki pemahaman yang 
jelas tentang situasi Anda,” kata Loki sambil tersenyum, “Jangan 
khawatir. Bahkan jika itu untuk membuat permainan lebih menarik, 
saya akan memikirkan cara untuk membuat Anda hidup lebih lama. 
dan kemampuan yang bisa saya berikan kepada agen saya bukan 
hanya plastisin penyamaran. Padahal, itu hanya kemampuan paling 
dasar, dan perlu dilatih sebelum bisa digunakan. Karena Anda 
adalah seseorang yang secara pribadi saya temui, tentu saja saya 


tidak dapat membodohi Anda dengan hal-hal tingkat pemula itu. ” 


Rocky meneguk bir lagi saat dia berbicara, “Masih ada kurang dari 
20 menit sebelum dungeon pertamamu terbuka. Saya harus 
memberi Anda kemampuan yang dapat Anda gunakan segera. 
Biarkan aku berpikir tentang hal itu. Apa yang saya miliki dalam 
stok? Hmm... aku memilikinya. Tidak ada yang lebih cocok 
untukmu selain kemampuan ini. Ulurkan tanganmu.” 


Chen fan ragu-ragu sejenak, tetapi pada akhirnya, dia dengan patuh 
mengulurkan tangannya. 


Loki mengambil tusuk sate cumi panggang di sebelahnya dan 
dengan kasar memasukkannya ke tangan Chen Fan. Pada saat yang 
sama, dia berteriak, “Pegang dengan baik!” 


Penggemar Chen benar-benar curiga bahwa dewa kebohongan dan 
lelucon hanya mengolok-oloknya setiap hari. Lagi pula, dia belum 
pernah mendengar ada dewa yang menggunakan cumi-cumi 
panggang di warung pinggir jalan untuk memberikan kekuatan gaib 
pada pengganti mereka, cumi-cumi itu sangat lengket dan 
berminyak, dan rasanya sangat tidak nyaman untuk disentuh. 


Namun, pendidikan patuh yang lama sekali lagi efektif. Meskipun 
Chen fan merasa seperti orang bodoh yang memegang cumi-cumi, 
dia tetap tidak melepaskannya. 


Kemudian, dengan ngeri, dia menemukan bahwa untaian cumi- 
cumi benar-benar meleleh ke telapak tangannya sedikit demi 
sedikit. Melihat adegan ini, penggemar Chen hampir berteriak 
ketakutan. Dia secara tidak sadar ingin membuang cumi-cumi 
panggang di tangannya, tetapi yang membuatnya ngeri, dia 
menemukan bahwa benda itu sepertinya menempel kuat di 
tangannya. 


Kemudian, dia benar-benar meningkatkan kecepatan fusi hingga 
semuanya masuk ke telapak tangan Chen Fan. 


“Kemampuan yang kuberikan padamu disebut — Rubah berpura- 
pura menjadi harimau! Setelah Anda mengaktifkan Fox yang 
berpura-pura menjadi harimau, Anda dapat secara acak menyalin 
keterampilan dari karakter target mana pun. Waktu efektif 
keterampilan berlangsung selama satu jam. Setelah satu jam, 
apakah Anda masih membutuhkannya atau tidak, itu akan hilang 
secara otomatis. dan Fox yang berpura-pura menjadi harimau dapat 
diaktifkan setiap tiga hari sekali. Bagaimana dengan itu? Bukankah 
ini langkah yang menantang surga?” 


Rocky berkata penuh kemenangan, sama sekali mengabaikan fakta 
bahwa Chen fan tenggelam dalam kesedihan karena menyatu 
dengan cumi-cumi panggang. 


Chen fan tidak bisa lagi mengingat bagaimana dia baru saja pulih 
dari adegan mimpi buruk itu, tetapi sekarang dia harus mengakui 
bahwa jari emas yang diberikan kepadanya oleh dewa kebohongan 
dan lelucon memang sangat berguna. 


Itu tidak memerlukan persiapan apa pun, juga tidak memerlukan 
latihan apa pun. Itu bisa digunakan secara langsung. Seolah-olah itu 
dibuat khusus untuk pemula seperti dia yang tidak memiliki 
kekuatan. 


Fan Chen awalnya ingin menggunakan kekuatan harimau melawan 
bajak laut penembak karena dia telah membaca buku aslinya. Dia 
tahu bahwa penembak yang luar biasa adalah komoditas panas 
tidak peduli di kapal bajak laut mana mereka berada. Tidak ada 
yang akan mengeluh tentang memiliki terlalu banyak dari mereka, 
apalagi, penembak tidak perlu terlibat dalam pertempuran jarak 
dekat dengan orang lain selama pertempuran. Mereka hanya perlu 
mengontrol menara untuk menembak. 


Namun, penggemar Chen ragu-ragu sebelum bergerak. Keacakan 
menggunakan kekuatan harimau sangat kuat. Dia bisa menyalin 
skill dari target, tapi dia tidak bisa menentukan skill mana, dengan 
kata lain, jika dia tidak menyalin skill cannoneer dari cannoneer, 
maka itu akan menjadi skill jarak dekat. Bagaimanapun, para 
penembak meriam di kapal bajak laut pada dasarnya dapat 
bergabung dalam pertempuran tangan kosong pada saat-saat kritis, 
tetapi kekuatan tempur mereka jelas tidak sekuat yang ada di tim 
penyerang. 


Kemudian, mungkin saja dia masih tidak bisa diterima, jadi pada 
akhirnya, Chen fan menggertakkan giginya dan hanya menargetkan 
bajak laut berambut merah itu. 


Dia tidak tahu apakah ada Dewa yang mendengar doanya yang 
berantakan. Bagaimanapun, setelah Bluff Fox mulai berlaku, 
penggemar Chen melihat skill blade LV3 pada antarmuka 
karakternya! 


Ini juga mengapa dia tiba-tiba memiliki keberanian untuk meminta 
pisau pada Annie. 


Penggemar Chen tahu bahwa ini adalah kesempatan terakhirnya 
untuk bergabung dengan geng bajak laut. 


Annie mengabaikan ejekan dan kutukan dari bajak laut di 
sekitarnya. Dia berkata kepada guartermaster di samping, “Beri dia 
pisau.” 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, bajak laut lain 
berkata, “Kamu tidak akan bisa mengetahuinya hanya dengan 
membiarkan dia mengayunkan pisaunya. Kenapa aku tidak menjadi 
lawannya?” 


Setelah mengatakan itu, dia menatap Chen Fan dengan tatapan 


provokatif. Fan Chen sangat takut sekarang. Di sekolah menengah 
pertamanya, orang paling ganas yang bisa dia hubungi adalah 
dekan kantor urusan akademik. Bagaimana dia bisa memiliki 
kesempatan untuk bertemu dengan orang yang kejam yang telah 
benar-benar membunuh orang. 


Namun, ketika dia secara tidak sadar memegang pisau militer 
Inggris yang dilempar Dufresne, perasaan yang tak terlukiskan tiba- 
tiba muncul di hatinya. Perasaan itu.., seolah-olah pisau itu sudah 
lama menunggunya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Bab 1442: 1442 


Chen fan belum pernah menyentuh pisau dapur seumur hidupnya, 
apalagi pisau militer.Satu-satunya pisau yang dia gunakan mungkin 
adalah pisau pena dan bor. 


Tapi tentu saja, dia tidak meminta pisau untuk mencari nafkah di 
tempat. 


Faktanya, alasan Chen fan berani mengatakan itu adalah karena jari 
emas yang diberikan rocky padanya. 


Di warung Barbegue, pekerja kantor setengah baya menyeret 
dagunya saat dia menilai pemuda yang tampaknya pendiam dan 
gugup di depannya.“Aiya, pusing sekali.Kemampuan seperti apa 
yang harus saya berikan kepada Anda? ” 


Chen fan tidak menyukai tatapan Rocky, karena tatapan itu sangat 
familiar baginya, seolah-olah predator sedang menatap mangsanya 
yang gendut, “Bukankah kemampuan agenmu itu plastisin ajaib? 


Tidak, tidak, saya belum setuju untuk menjadi agen Anda.” 


Fan Chen secara naluriah merasakan bahwa Loki tidak memiliki 
niat baik untuk memintanya menjadi agennya.Yah, hal semacam ini 
bisa ditebak bahkan dengan jari kakinya.Lagipula, orang yang 
duduk di depannya bukanlah orang lain, tetapi dewa kebohongan 
dan lelucon yang terkenal, akan aneh jika Loki tidak membuat 
masalah. 


Tapi dewa kebohongan dan lelucon sepertinya tidak memiliki 
kesadaran sama sekali.Setelah mendengar pertanyaan Chen Fan, dia 
hanya menatap pemuda di seberangnya dengan senyum tipis. 


Di bawah tatapannya, Chen Fan segera menjadi semakin bersalah. 


Orang harus tahu bahwa dia adalah pejalan kaki ikan asin yang 
bahkan tidak berani melawan kampus yang buruk, belum lagi orang 
yang duduk di depannya adalah dewa jahat mitologis 
Nordik.Apalagi Chen Fan tidak bodoh., setelah dia mengucapkan 
kalimat itu, dia tahu bahwa dia telah membodohi dirinya sendiri 
lagi. 


Dia tidak memiliki suara apa pun dalam masalah agen, bukan 
hanya karena perbedaan kekuatan antara kedua belah pihak, tetapi 
yang paling penting, karena dibandingkan dengan apa yang 
dibutuhkan Loki darinya, dia adalah orang yang lebih 
membutuhkan Loki. 


Untuk pejalan kaki seperti dia, jika dia tidak memiliki jari emas di 
awal, kemungkinan besar dia akan disambut untuk membuka pintu 
dan berlutut.Satu-satunya keuntungan adalah dia bisa bereinkarnasi 
dengan kecepatan cahaya.Chen fan berpikir dengan putus asa 
bahwa rocky mungkin telah melihat ini sejak awal, jadi dia datang 
kepadanya sebagai agen. 


dengan lancar, itu membuktikan bahwa ia memiliki pengaruh yang 
cukup besar pada kapal.Sayangnya, ini bisa menjadi alasan 
mengapa Orff melihatnya sebagai ancaman signifikan pada kapal 
ini. 


Yang mengejutkan Zhang Heng, orang lain telah mencarinya 
sebelum Orff.Saat makan siang, seorang bajak laut tua yang lemas 
duduk tepat di seberangnya. 


“Apakah kamu orang yang beriman?” 
“Bagaimana apanya?” 


“Jangan salah paham maksudku.Saya hanya mencoba memberi 
Anda pengingat yang bagus.Di bawah kepemimpinan Teach and 
Orff, apa pun yang terjadi pagi ini akan terus terjadi.Akhirnya, kita 
semua akan mati di kapal ini.Aku benar, kan? Penduduk Nassau 
biasanya menggunakan ritual Thetis untuk mengirim orang 
mati.Mereka percaya bahwa jiwa mereka akan melakukan 
perjalanan ke bagian laut yang lebih dalam.Jika Anda memiliki 
tempat yang ingin Anda kunjungi, saya pikir Anda harus memberi 
tahu Frazer.Bagaimanapun, semua hal ini ada hubungannya dengan 
kebebasan pribadi.Tentu saja itu termasuk kebebasan beragama.” 


“Hanya ada satu pengecualian sejak saya bergabung dengan kapal 
ini.Bocah itu adalah Alava dari Saint Vincent.Menurut budaya suku 
mereka, mereka biasanya melahap orang mati.Alava percaya bahwa 
ritual ini memungkinkan mereka untuk tinggal bersama orang yang 
mereka cintai selamanya.Kami takut dia akan mati suatu hari 
nanti.Sayangnya, kaki kanannya ditembak selama salah satu 
penggerebekan, yang mengarah ke amputasi.Pada akhirnya, ia tidak 
selamat dari operasi.Jadi, kita semua memilih untuk melanggar 
tradisi.Kami memilih untuk tidak melahapnya.Oh benar Biarkan 
saya memperkenalkan diri kepada Anda.Saya Kent, tidak bisa 
menolak kapal ini.” 


Karena rocky tahu bahwa bahkan jika Chen fan menyadari bahwa 
dia memegang racun berlapis gula di tangannya, dia tidak punya 
pilihan selain menelannya. 


“TSK, TSK, lumayan.Sepertinya Anda memiliki pemahaman yang 
jelas tentang situasi Anda,” kata Loki sambil tersenyum, “Jangan 
khawatir.Bahkan jika itu untuk membuat permainan lebih menarik, 
saya akan memikirkan cara untuk membuat Anda hidup lebih 
lama.dan kemampuan yang bisa saya berikan kepada agen saya 
bukan hanya plastisin penyamaran.Padahal, itu hanya kemampuan 
paling dasar, dan perlu dilatih sebelum bisa digunakan.Karena Anda 
adalah seseorang yang secara pribadi saya temui, tentu saja saya 
tidak dapat membodohi Anda dengan hal-hal tingkat pemula itu.” 


Rocky meneguk bir lagi saat dia berbicara, “Masih ada kurang dari 
20 menit sebelum dungeon pertamamu terbuka.Saya harus 
memberi Anda kemampuan yang dapat Anda gunakan 
segera.Biarkan aku berpikir tentang hal itu.Apa yang saya miliki 
dalam stok? Hmm... aku memilikinya.Tidak ada yang lebih cocok 
untukmu selain kemampuan ini.Ulurkan tanganmu.” 


Chen fan ragu-ragu sejenak, tetapi pada akhirnya, dia dengan patuh 
mengulurkan tangannya. 


Loki mengambil tusuk sate cumi panggang di sebelahnya dan 
dengan kasar memasukkannya ke tangan Chen Fan.Pada saat yang 
sama, dia berteriak, “Pegang dengan baik!” 


Penggemar Chen benar-benar curiga bahwa dewa kebohongan dan 
lelucon hanya mengolok-oloknya setiap hari.Lagi pula, dia belum 
pernah mendengar ada dewa yang menggunakan cumi-cumi 
panggang di warung pinggir jalan untuk memberikan kekuatan gaib 
pada pengganti mereka, cumi-cumi itu sangat lengket dan 
berminyak, dan rasanya sangat tidak nyaman untuk disentuh. 


Namun, pendidikan patuh yang lama sekali lagi efektif.Meskipun 


Chen fan merasa seperti orang bodoh yang memegang cumi-cumi, 
dia tetap tidak melepaskannya. 


Kemudian, dengan ngeri, dia menemukan bahwa untaian cumi- 
cumi benar-benar meleleh ke telapak tangannya sedikit demi 
sedikit.Melihat adegan ini, penggemar Chen hampir berteriak 
ketakutan.Dia secara tidak sadar ingin membuang cumi-cumi 
panggang di tangannya, tetapi yang membuatnya ngeri, dia 
menemukan bahwa benda itu sepertinya menempel kuat di 
tangannya. 


Kemudian, dia benar-benar meningkatkan kecepatan fusi hingga 
semuanya masuk ke telapak tangan Chen Fan. 


“Kemampuan yang kuberikan padamu disebut — Rubah berpura- 
pura menjadi harimau! Setelah Anda mengaktifkan Fox yang 
berpura-pura menjadi harimau, Anda dapat secara acak menyalin 
keterampilan dari karakter target mana pun.Waktu efektif 
keterampilan berlangsung selama satu jam.Setelah satu jam, apakah 
Anda masih membutuhkannya atau tidak, itu akan hilang secara 
otomatis.dan Fox yang berpura-pura menjadi harimau dapat 
diaktifkan setiap tiga hari sekali.Bagaimana dengan itu? Bukankah 
ini langkah yang menantang surga?” 


Rocky berkata penuh kemenangan, sama sekali mengabaikan fakta 
bahwa Chen fan tenggelam dalam kesedihan karena menyatu 
dengan cumi-cumi panggang. 


Chen fan tidak bisa lagi mengingat bagaimana dia baru saja pulih 
dari adegan mimpi buruk itu, tetapi sekarang dia harus mengakui 
bahwa jari emas yang diberikan kepadanya oleh dewa kebohongan 
dan lelucon memang sangat berguna. 


Itu tidak memerlukan persiapan apa pun, juga tidak memerlukan 
latihan apa pun.Itu bisa digunakan secara langsung.Seolah-olah itu 
dibuat khusus untuk pemula seperti dia yang tidak memiliki 


kekuatan. 


Fan Chen awalnya ingin menggunakan kekuatan harimau melawan 
bajak laut penembak karena dia telah membaca buku aslinya.Dia 
tahu bahwa penembak yang luar biasa adalah komoditas panas 
tidak peduli di kapal bajak laut mana mereka berada.Tidak ada 
yang akan mengeluh tentang memiliki terlalu banyak dari mereka, 
apalagi, penembak tidak perlu terlibat dalam pertempuran jarak 
dekat dengan orang lain selama pertempuran.Mereka hanya perlu 
mengontrol menara untuk menembak. 


Namun, penggemar Chen ragu-ragu sebelum bergerak.Keacakan 
menggunakan kekuatan harimau sangat kuat.Dia bisa menyalin skill 
dari target, tapi dia tidak bisa menentukan skill mana, dengan kata 
lain, jika dia tidak menyalin skill cannoneer dari cannoneer, maka 
itu akan menjadi skill jarak dekat.Bagaimanapun, para penembak 
meriam di kapal bajak laut pada dasarnya dapat bergabung dalam 
pertempuran tangan kosong pada saat-saat kritis, tetapi kekuatan 
tempur mereka jelas tidak sekuat yang ada di tim penyerang. 


Kemudian, mungkin saja dia masih tidak bisa diterima, jadi pada 
akhirnya, Chen fan menggertakkan giginya dan hanya menargetkan 
bajak laut berambut merah itu. 


Dia tidak tahu apakah ada Dewa yang mendengar doanya yang 
berantakan.Bagaimanapun, setelah Bluff Fox mulai berlaku, 
penggemar Chen melihat skill blade LV3 pada antarmuka 
karakternya! 


Ini juga mengapa dia tiba-tiba memiliki keberanian untuk meminta 
pisau pada Annie. 


Penggemar Chen tahu bahwa ini adalah kesempatan terakhirnya 
untuk bergabung dengan geng bajak laut. 


Annie mengabaikan ejekan dan kutukan dari bajak laut di 
sekitarnya.Dia berkata kepada guartermaster di samping, “Beri dia 
pisau.” 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, bajak laut lain 
berkata, “Kamu tidak akan bisa mengetahuinya hanya dengan 
membiarkan dia mengayunkan pisaunya.Kenapa aku tidak menjadi 
lawannya?” 


Setelah mengatakan itu, dia menatap Chen Fan dengan tatapan 
provokatif.Fan Chen sangat takut sekarang.Di sekolah menengah 
pertamanya, orang paling ganas yang bisa dia hubungi adalah 
dekan kantor urusan akademik.Bagaimana dia bisa memiliki 
kesempatan untuk bertemu dengan orang yang kejam yang telah 
benar-benar membunuh orang. 


Namun, ketika dia secara tidak sadar memegang pisau militer 
Inggris yang dilempar Dufresne, perasaan yang tak terlukiskan tiba- 
tiba muncul di hatinya.Perasaan itu., seolah-olah pisau itu sudah 
lama menunggunya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (link rusak, konten non-standar, 
dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Ch.1443 


Bab 1443: Keberanian 11 (Berkat Pemimpin Aliansi Riye) 


Chen fan memegang pedangnya dan mencoba mengayunkannya 
dua kali, tetapi saat itu, gelombang besar menghantamnya. 


Sebagai orang yang tinggal di laut sepanjang tahun, para perompak 
terbiasa dengan angin dan ombak seperti ini. Mereka berdiri tegak 
dan tidak bergerak. 


Di sisi lain, kipas Chen tersandung dan hampir jatuh ke tanah. 


Para perompak tertawa terbahak-bahak lagi. Kehidupan di laut 
membosankan, dan tidak ada perjudian di kapal, jadi tidak banyak 
kesenangan yang bisa didapat. Kali ini, bahkan beberapa bajak laut 
yang tidak ada di sini tertarik dengan tawa, jumlah orang 
meningkat. Pada akhirnya, selain para perompak yang memiliki 
pekerjaan dan tidak bisa meninggalkan posnya, hampir semua 
orang yang bisa datang datang. 


Orang-orang melambaikan tangan mereka untuk menyemangati 
bajak laut yang telah mengajukan diri untuk berpartisipasi dalam 
pertempuran. “Toby, bunuh dia! Biarkan dia tahu apa itu pria 
sejati!” 


“Kamu sebaiknya mengakhiri pertempuran dalam tiga gerakan!” 


“Lihat anak malang ini. Dia bahkan tidak bisa berdiri dengan benar. 
Ini bukan pertama kalinya dia naik perahu ke laut, kan?” 


Chen fan mendengarkan pelecehan dan tawa yang memenuhi udara 


di sekitarnya dan tanpa sadar menciutkan kepalanya. Pikiran untuk 
mundur muncul di benaknya lagi. Dia hanya melihat bahwa pria di 
hadapannya hampir dua kali lipat ukurannya, lebih jauh lagi, jelas 

bahwa dia telah bertarung untuk waktu yang lama. Tidak mungkin 
dia bisa memenangkan pertempuran ini bagaimanapun caranya. 


Chen fan tahu bahwa kebiasaan lamanya telah kembali. Dia tidak 
bisa membantu tetapi meringkuk pada saat kritis, meskipun 
keterampilan pisaunya sudah mencapai level 3, jika penggemar 
Chen ingat dengan benar, keterampilan pisau yang digunakan 
Zhang Heng ketika dia meninggalkan ruang bawah tanah blacksail 
juga level 3. 


Meskipun ada jarak antara level 3 dan level 3, terutama ketika dia 
mempelajarinya sendiri dan mendapatkannya langsung dengan cara 
curang, kekuatan yang sebenarnya pasti berbeda. Namun, lawan di 
depannya bukanlah Zhang Heng, dia hanyalah seorang bajak laut 
acak. 


Penggemar Chen tidak memiliki kesan apa pun tentang nama Toby 
dalam novel aslinya. Dia tidak tahu apakah itu karena dia 
bergabung kemudian atau karena dia selalu berada di geng bajak 
laut, tetapi dia tidak memiliki banyak peran. 


Singkatnya, posisinya dalam novel aslinya hampir sama dengan 
posisi Chen Fan. Itu adil bagi orang acak untuk melawan orang 
acak. 


Namun, Chen Fan memiliki jari emas di tangannya. Jika dia tidak 
berani bertarung dalam pertempuran ini, maka dia mungkin juga 
melompat ke laut. 


Karena itu, meskipun dia takut, Chen Fan tetap pada pendiriannya. 
Dengan bonus skill blade LVL 3, dia terlihat layak. Annie 
menyipitkan matanya ketika dia melihat sikapnya. 


Namun, Toby tidak peduli sama sekali. Dia bahkan meletakkan 
pisaunya kembali ke pinggangnya, menunjukkan bahwa dia ingin 
bermain dengan kipas Chen dengan tangan kosong. 


Namun, saat dia melakukan gerakan ini, Annie berkata, “Hati-hati, 
dia tidak selemah yang kamu pikirkan.” 


Meskipun Toby sedikit tidak yakin, dia tidak punya pilihan selain 
menghentikan perilaku main-mainnya setelah kapten berbicara. Dia 
menarik pedang di pinggangnya sekali lagi dan memberi isyarat 
dua kali ke udara. Setelah itu, dia tidak lagi menyeret kakinya, dia 
menyerang Chen Fan. 


Chen fan langsung menjadi gugup saat melihat ini. Seluruh 
pikirannya menjadi kosong. Strategi yang dia pikirkan untuk 
menghadapi musuh sekarang benar-benar terlempar ke benaknya. 
Yang tersisa di matanya hanyalah Toby, yang menyerangnya seperti 
banteng. 


Sebelumnya, ketika dia membaca novel, ahli yang kuat memiliki 
aura yang sangat kuat. Mereka bisa menekan lawan mereka 
sebelum mereka bergerak. Penggemar Chen tidak menyangka 
bahwa karakter kecil biasa-biasa saja seperti Toby bisa memberinya 
perasaan yang sama, mungkinkah dia benar-benar terlalu lemah? 


Untuk sesaat, penggemar Chen merasa bahwa dia akan selesai. 
Perompak di sekitarnya juga memiliki pemikiran yang sama karena 
Chen fan terlihat seperti ketakutan konyol dan berdiri di sana tanpa 
bergerak. 


Namun, sorakan tiba-tiba berhenti di saat berikutnya. Seolah-olah 
seseorang tiba-tiba meraih leher para perompak. Mereka semua 
melebarkan mata dan tidak percaya dengan apa yang mereka lihat. 


Penggemar Chen masih berdiri di sana, menggigil tanpa henti. 


Tidak peduli bagaimana orang melihatnya, dia tampak seperti akan 
mati. 


Namun, orang yang benar-benar akan mati adalah Toby. Yang 
terakhir memeluk perutnya dan berbaring di kaki Chen Fan dengan 
ekspresi sedih. 


Pertempuran berakhir secepat yang diharapkan semua orang, tetapi 
hasilnya di luar dugaan semua orang. 


Beberapa bajak laut yang berhubungan baik dengan Toby terkejut 
ketika mereka melihat ini. Kemudian, mereka menarik senjata 
mereka dan hendak bergegas dan memotong Chen Fan ke tanah 
untuk membalaskan dendam teman-teman mereka. 


Namun, sebelum mereka sempat bergerak, Annie menghentikan 
mereka. “Toby baik-baik saja. Dia baru saja dipukul di perut dengan 
bagian belakang pisau. Selain itu, kita harus mengikuti aturan 
duel.” 


Perompak akhirnya tenang. Kemudian, Annie memandang Chen 
Fan. “Keterampilan pisau yang bagus. Saya sebenarnya membuat 
kesalahan sebelumnya. ” 


Fan Chen tidak mengatakan apa-apa. Bukannya dia berpura-pura 
keren, tapi dia tidak tahu harus berkata apa sama sekali. Karena dia 
benar-benar ketakutan konyol barusan. Skill pisau itu murni reaksi 
naluriah dari tubuhnya setelah melengkapi skill pisau level 3. 


“Dan sepertinya skill pedangmu sebenarnya berada di jalur yang 
sama dengan milikku. Mungkin kita bisa bertukar petunjuk di masa 
depan ketika kita memiliki kesempatan.” Mata bajak laut wanita 
berambut merah itu berbinar, dan dia merasa tangannya sedikit 


gatal. 


Fan Chen terkejut. Keterampilan pedangnya awalnya dicuri dari 
Annie dengan menggunakan kekuatan Rubah dan harimau. Dia 
hanya menggunakan satu gerakan dan karakter utama sudah 
menemukan petunjuknya. Jika dia benar-benar bertarung dengan 
Annie, dia pasti akan terekspos, terlebih lagi, kekuatan Rubah 
untuk memalsukan harimau hanya dapat diaktifkan setiap tiga hari 
sekali. Setiap kali, itu hanya memiliki waktu efektif satu jam. 


Penggemar Chen juga tidak dapat menjamin bahwa dia akan dapat 
menggambar keterampilan keterampilan pisau di lain waktu. 


Tetapi tidak peduli apa yang terjadi di masa depan, setidaknya dia 
telah melewati rintangan ini. 


Mengambil keuntungan dari fakta bahwa semua bajak laut hadir, 
Annie langsung memilih untuk menerima Chen Fan dan dua 
pendatang baru lainnya ke dalam tim. Pada akhirnya, apa yang 
tidak diharapkan Chen Fan adalah bahwa Toby adalah orang 
pertama yang memberikan suara mendukung. 


Meskipun orang ini tampak seperti orang barbar dan baru saja 
kalah dari penggemar Chen, dia secara tak terduga masuk akal. 
Selain itu, dia jelas tentang dendamnya. Dia merasa bahwa Chen 
Fan telah menunjukkan belas kasihan dengan hanya memukul 
perutnya dengan bagian belakang pisaunya, oleh karena itu, dia 
membalas budi sekarang. 


Dengan dia sebagai titik awal, para perompak lain tidak lagi 
keberatan menerima Chen Fan. Pada akhirnya, Chen Fan berhasil 
naik ke kapal bajak laut dan melihat nama-nama yang dikenalnya 
seperti yang dia inginkan, satu-satunya hal yang membuatnya 
merasa menyesal adalah dia tidak dapat melihat burung gagak 
dingin yang legendaris. 


Dikatakan bahwa setengah bulan yang lalu, kapal itu bertempur 
dengan empat kapal perang Angkatan Laut. Pada akhirnya, tidak 
hanya berhasil melarikan diri, tetapi juga menenggelamkan kapal 
perang angkatan laut dan mengirim satu kembali ke dermaga untuk 
diperbaiki, namun, karena harganya, Cold Crow juga rusak sampai 
batas tertentu. Pada saat ini, itu sedang diperbaiki di pangkalan 
rahasia Bajak Laut. 


“Aku pernah bertemu dengan seorang pria yang memiliki warna 
kulit yang sama denganmu di pelabuhan bajak laut.” 


Setelah pemungutan suara, Annie tidak segera pergi untuk kembali 
ke kabin kaptennya. Sebagai gantinya, dia berkata kepada Chen 
Fan, yang baru saja naik ke kapal, “Dia memberi tahu saya bahwa 
dia hanya seorang pejalan kaki, tetapi dia muncul di sini dengan ... 
tujuan tertentu. Bagaimana denganmu? Mengapa Anda sangat ingin 
datang ke kapal saya? ” 


“SAYA. . .”Chen fan membuka mulutnya. Dia ingin mengatakan 
bahwa itu karena dia ingin hidup selama enam puluh hari, tetapi 
dia menelan kata-katanya. Dia menyadari bahwa ini adalah 
kesempatan yang baik, jadi dia mengubah kata-katanya, “Saya telah 
mendengar tentang reputasi Anda dan tahu bahwa Anda adalah 
orang yang tak kenal takut, tetapi saya sebaliknya. Saya adalah 
orang yang sangat pemalu. Aku, aku ingin belajar bagaimana 
menjadi berani darimu.” 


Setelah mengatakan ini, dia menatap bajak laut berambut merah 
dengan ketakutan dan antisipasi. 


Namun, Annie menggelengkan kepalanya ketika dia mendengar ini, 
“Jika kamu ingin belajar bagaimana menjadi berani, maka kamu 
telah datang ke tempat yang salah. Anda mungkin dapat 
mengajarkan keterampilan pisau dan keterampilan menembak 
Anda, tetapi Anda tidak dapat mengajarkan sesuatu seperti 
keberanian. Saya tahu apa yang Anda pikirkan. Beberapa orang 
berpikir bahwa bajak laut sangat berani karena mereka tidak takut 


“Prajurit pasukan artileri?” 


“Saya tahu bahwa semua orang lebih suka memanggil saya tukang 
kayu.Saya akan menggunakan gergaji untuk mengiris musuh 
menjadi setengah selama pertempuran.Begitulah cara saya 
mendapatkan nama panggilan ini.” 


Tiba-tiba, Kent menurunkan suaranya dan melihat sekeliling 
dengan hati-hati. 


“Ini bukan tempat yang baik untuk berbicara.Orff mengawasi 
kita.Kita perlu bicara.Ayo cari di tempat tukang kayu di lantai dua.” 


Zhang Heng tidak mengatakan sepatah kata pun setelah itu. 


“Tahukah Anda, banyak perompak di kapal ini yang memiliki 
hubungan dengan Frazer? Mengapa Orff sangat berhati-hati 
terhadapmu? Frazer tidak akan pernah sekadar mendapatkan 
penagih utang tanpa alasan yang kuat.Selama bertahun-tahun, 
Frazer hanya memiliki dua penagih utang yang bekerja 
untuknya.Anda dan satu-satunya yang lain menjadi kapten 
kami.Dengan kata lain, Anda berdua adalah murid-muridnya.” 
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“Edward Teach biasa menagih hutang untuk Frazer ?” 


“Iya.Frazer mempersiapkannya untuk menjadi kapten, berharap 
bahwa ia akan menggantikannya suatu hari nanti.Sayangnya, Teach 
bersekongkol dengan Orff untuk mengkhianatinya pada 
akhirnya.Saat ini, kamu dalam bahaya besar, dan hanya aku yang 
bisa membantumu! ” 


mati. Mereka mengejar mangsanya di lautan luas, melawan angin 
dan ombak, dan bahkan berani melawan Angkatan Laut.” 


“Bukankah berani untuk tidak takut pada Kematian?” Fan Chen 
bingung. 


“Tentu saja tidak,” kata Annie dengan tenang, “Kebanyakan orang 
hanyalah orang bodoh. Mereka memandang rendah kehidupan 
mereka sendiri dan kehidupan orang lain. Ini tidak ada 
hubungannya dengan keberanian. Paling-paling, itu hanya bisa 
dianggap sembrono. ” 


lalu apa itu keberanian?” Fan Chen bingung. 


“Keberanian sejati datang dari rasa takut.” Bajak laut wanita 
berambut merah menatap mata pemuda itu. “Pernahkah Anda 
memikirkan apa yang Anda takuti?” 


“SAYA. .. AKU takut akan banyak hal, "kata Chen Fan malu-malu. 


“Tidak, aku sedang berbicara tentang apa yang benar-benar kamu 
takuti.” 


“Uh... semua orang yang tidak bisa aku kalahkan?” Fan Chen 
memikirkannya dan mengepalkan tinjunya. “Jika saya sekuat Zhang 
Heng dan Anda, saya tidak akan takut apa-apa lagi.” 


“Tentu saja, kekuatan itu penting, tapi itu bukan sumber 
keberanian. Tidak peduli seberapa banyak Anda berlatih, akan 
selalu ada seseorang yang lebih kuat dari Anda di dunia ini. Apa 
yang akan kamu lakukan saat bertemu dengan mereka? Berlutut 
dan memohon belas kasihan dengan air mata di Matamu?” 


“Itu lebih baik daripada aku berlutut dan memohon belas kasihan 


dengan air mata berlinang setiap kali aku bertemu dengan orang 
yang lewat secara acak,” kata Chen Fan dengan sedih ketika dia 
mengingat penampilannya yang memalukan di depan toilet tiga 
hari yang lalu, “Aku benar-benar takut pada dipukuli dan disakiti. 


” 


“Tidak ada yang tidak takut dengan rasa sakit, tetapi ada hal-hal 
yang lebih buruk daripada rasa sakit di dunia ini,” kata Annie. 


Jantung Chen Fan berdetak kencang. Dia memikirkan penyesalan 
dan frustrasinya sendiri akhir-akhir ini. Mereka hampir ada di 
mana-mana, mengisi semua celah dalam hidupnya seperti air 
pasang, hampir menelannya, jika bukan karena masalah ini, dia 
mungkin tidak akan menerima undangan dan mempertaruhkan 
nyawanya untuk berpartisipasi dalam permainan berbahaya ini. 


Selain itu, dia tahu bahwa Loki telah menggali lubang untuknya, 
tetapi dia masih melompat masuk. Bahkan jika dia memiliki jari 
emas, siapa yang tahu berapa banyak putaran dia bisa bertahan. 
Chen fan tidak menyangka bahwa dia, seorang pejalan kaki, akan 
sangat beruntung sepanjang waktu, setiap saat, dia akan 
mendapatkan keterampilan yang ingin dia gambar. 


Mata bajak laut berambut merah itu sepertinya bisa melihat melalui 
pikirannya. Dia berbicara perlahan, “Lihat, ini adalah harga 
mundur. Ingat suasana hati Anda saat itu. Lain kali Anda ingin 
mundur, ingatlah itu. Lihat mana yang lebih menyakitkan, tinju 
musuh, atau barang berharga yang akan hilang jika kamu mundur.” 
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Chen fan memegang pedangnya dan mencoba mengayunkannya 
dua kali, tetapi saat itu, gelombang besar menghantamnya. 


Sebagai orang yang tinggal di laut sepanjang tahun, para perompak 
terbiasa dengan angin dan ombak seperti ini.Mereka berdiri tegak 


dan tidak bergerak. 


Di sisi lain, kipas Chen tersandung dan hampir jatuh ke tanah. 


Para perompak tertawa terbahak-bahak lagi.Kehidupan di laut 
membosankan, dan tidak ada perjudian di kapal, jadi tidak banyak 
kesenangan yang bisa didapat.Kali ini, bahkan beberapa bajak laut 
yang tidak ada di sini tertarik dengan tawa, jumlah orang 
meningkat.Pada akhirnya, selain para perompak yang memiliki 
pekerjaan dan tidak bisa meninggalkan posnya, hampir semua 
orang yang bisa datang datang. 


Orang-orang melambaikan tangan mereka untuk menyemangati 
bajak laut yang telah mengajukan diri untuk berpartisipasi dalam 
pertempuran.“Toby, bunuh dia! Biarkan dia tahu apa itu pria 
sejati!” 


“Kamu sebaiknya mengakhiri pertempuran dalam tiga gerakan!” 


“Lihat anak malang ini.Dia bahkan tidak bisa berdiri dengan 
benar.Ini bukan pertama kalinya dia naik perahu ke laut, kan?” 


Chen fan mendengarkan pelecehan dan tawa yang memenuhi udara 
di sekitarnya dan tanpa sadar menciutkan kepalanya.Pikiran untuk 
mundur muncul di benaknya lagi.Dia hanya melihat bahwa pria di 
hadapannya hampir dua kali lipat ukurannya, lebih jauh lagi, jelas 
bahwa dia telah bertarung untuk waktu yang lama.Tidak mungkin 
dia bisa memenangkan pertempuran ini bagaimanapun caranya. 


Chen fan tahu bahwa kebiasaan lamanya telah kembali.Dia tidak 
bisa membantu tetapi meringkuk pada saat kritis, meskipun 
keterampilan pisaunya sudah mencapai level 3, jika penggemar 
Chen ingat dengan benar, keterampilan pisau yang digunakan 
Zhang Heng ketika dia meninggalkan ruang bawah tanah blacksail 
juga level 3. 


Meskipun ada jarak antara level 3 dan level 3, terutama ketika dia 
mempelajarinya sendiri dan mendapatkannya langsung dengan cara 
curang, kekuatan yang sebenarnya pasti berbeda.Namun, lawan di 
depannya bukanlah Zhang Heng, dia hanyalah seorang bajak laut 
acak. 


Penggemar Chen tidak memiliki kesan apa pun tentang nama Toby 
dalam novel aslinya.Dia tidak tahu apakah itu karena dia 
bergabung kemudian atau karena dia selalu berada di geng bajak 
laut, tetapi dia tidak memiliki banyak peran. 


Singkatnya, posisinya dalam novel aslinya hampir sama dengan 
posisi Chen Fan.Itu adil bagi orang acak untuk melawan orang acak. 


Namun, Chen Fan memiliki jari emas di tangannya.Jika dia tidak 
berani bertarung dalam pertempuran ini, maka dia mungkin juga 
melompat ke laut. 


Karena itu, meskipun dia takut, Chen Fan tetap pada 
pendiriannya.Dengan bonus skill blade LVL 3, dia terlihat 
layak.Annie menyipitkan matanya ketika dia melihat sikapnya. 


Namun, Toby tidak peduli sama sekali.Dia bahkan meletakkan 
pisaunya kembali ke pinggangnya, menunjukkan bahwa dia ingin 
bermain dengan kipas Chen dengan tangan kosong. 


Namun, saat dia melakukan gerakan ini, Annie berkata, “Hati-hati, 
dia tidak selemah yang kamu pikirkan.” 


Meskipun Toby sedikit tidak yakin, dia tidak punya pilihan selain 
menghentikan perilaku main-mainnya setelah kapten berbicara.Dia 
menarik pedang di pinggangnya sekali lagi dan memberi isyarat 
dua kali ke udara.Setelah itu, dia tidak lagi menyeret kakinya, dia 
menyerang Chen Fan. 


Chen fan langsung menjadi gugup saat melihat ini.Seluruh 
pikirannya menjadi kosong.Strategi yang dia pikirkan untuk 
menghadapi musuh sekarang benar-benar terlempar ke 
benaknya.Yang tersisa di matanya hanyalah Toby, yang 
menyerangnya seperti banteng. 


Sebelumnya, ketika dia membaca novel, ahli yang kuat memiliki 
aura yang sangat kuat.Mereka bisa menekan lawan mereka sebelum 
mereka bergerak.Penggemar Chen tidak menyangka bahwa karakter 
kecil biasa-biasa saja seperti Toby bisa memberinya perasaan yang 
sama, mungkinkah dia benar-benar terlalu lemah? 


Untuk sesaat, penggemar Chen merasa bahwa dia akan 
selesai.Perompak di sekitarnya juga memiliki pemikiran yang sama 
karena Chen fan terlihat seperti ketakutan konyol dan berdiri di 
sana tanpa bergerak. 


Namun, sorakan tiba-tiba berhenti di saat berikutnya.Seolah-olah 
seseorang tiba-tiba meraih leher para perompak.Mereka semua 
melebarkan mata dan tidak percaya dengan apa yang mereka lihat. 


Penggemar Chen masih berdiri di sana, menggigil tanpa henti.Tidak 
peduli bagaimana orang melihatnya, dia tampak seperti akan mati. 


Namun, orang yang benar-benar akan mati adalah Toby.Yang 
terakhir memeluk perutnya dan berbaring di kaki Chen Fan dengan 
ekspresi sedih. 


Pertempuran berakhir secepat yang diharapkan semua orang, tetapi 
hasilnya di luar dugaan semua orang. 


Beberapa bajak laut yang berhubungan baik dengan Toby terkejut 
ketika mereka melihat ini.Kemudian, mereka menarik senjata 
mereka dan hendak bergegas dan memotong Chen Fan ke tanah 
untuk membalaskan dendam teman-teman mereka. 


Namun, sebelum mereka sempat bergerak, Annie menghentikan 
mereka.“Toby baik-baik saja.Dia baru saja dipukul di perut dengan 
bagian belakang pisau.Selain itu, kita harus mengikuti aturan duel.” 


Perompak akhirnya tenang.Kemudian, Annie memandang Chen 
Fan. “Keterampilan pisau yang bagus.Saya sebenarnya membuat 
kesalahan sebelumnya.” 


Fan Chen tidak mengatakan apa-apa.Bukannya dia berpura-pura 
keren, tapi dia tidak tahu harus berkata apa sama sekali.Karena dia 
benar-benar ketakutan konyol barusan.Skill pisau itu murni reaksi 
naluriah dari tubuhnya setelah melengkapi skill pisau level 3. 


“Dan sepertinya skill pedangmu sebenarnya berada di jalur yang 
sama dengan milikku.Mungkin kita bisa bertukar petunjuk di masa 
depan ketika kita memiliki kesempatan.” Mata bajak laut wanita 
berambut merah itu berbinar, dan dia merasa tangannya sedikit 
gatal. 


Fan Chen terkejut.Keterampilan pedangnya awalnya dicuri dari 
Annie dengan menggunakan kekuatan Rubah dan harimau.Dia 
hanya menggunakan satu gerakan dan karakter utama sudah 
menemukan petunjuknya.Jika dia benar-benar bertarung dengan 
Annie, dia pasti akan terekspos, terlebih lagi, kekuatan Rubah 
untuk memalsukan harimau hanya dapat diaktifkan setiap tiga hari 
sekali.Setiap kali, itu hanya memiliki waktu efektif satu jam. 


Penggemar Chen juga tidak dapat menjamin bahwa dia akan dapat 
menggambar keterampilan keterampilan pisau di lain waktu. 


Tetapi tidak peduli apa yang terjadi di masa depan, setidaknya dia 
telah melewati rintangan ini. 


Mengambil keuntungan dari fakta bahwa semua bajak laut hadir, 
Annie langsung memilih untuk menerima Chen Fan dan dua 
pendatang baru lainnya ke dalam tim.Pada akhirnya, apa yang 
tidak diharapkan Chen Fan adalah bahwa Toby adalah orang 
pertama yang memberikan suara mendukung. 


Meskipun orang ini tampak seperti orang barbar dan baru saja 
kalah dari penggemar Chen, dia secara tak terduga masuk 
akal.Selain itu, dia jelas tentang dendamnya.Dia merasa bahwa 
Chen Fan telah menunjukkan belas kasihan dengan hanya memukul 
perutnya dengan bagian belakang pisaunya, oleh karena itu, dia 
membalas budi sekarang. 


Dengan dia sebagai titik awal, para perompak lain tidak lagi 
keberatan menerima Chen Fan.Pada akhirnya, Chen Fan berhasil 
naik ke kapal bajak laut dan melihat nama-nama yang dikenalnya 
seperti yang dia inginkan, satu-satunya hal yang membuatnya 
merasa menyesal adalah dia tidak dapat melihat burung gagak 
dingin yang legendaris. 


Dikatakan bahwa setengah bulan yang lalu, kapal itu bertempur 
dengan empat kapal perang Angkatan Laut.Pada akhirnya, tidak 
hanya berhasil melarikan diri, tetapi juga menenggelamkan kapal 
perang angkatan laut dan mengirim satu kembali ke dermaga untuk 
diperbaiki, namun, karena harganya, Cold Crow juga rusak sampai 
batas tertentu.Pada saat ini, itu sedang diperbaiki di pangkalan 
rahasia Bajak Laut. 


“Aku pernah bertemu dengan seorang pria yang memiliki warna 
kulit yang sama denganmu di pelabuhan bajak laut.” 


Setelah pemungutan suara, Annie tidak segera pergi untuk kembali 
ke kabin kaptennya.Sebagai gantinya, dia berkata kepada Chen Fan, 
yang baru saja naik ke kapal, “Dia memberi tahu saya bahwa dia 
hanya seorang pejalan kaki, tetapi dia muncul di sini dengan ... 
tujuan tertentu.Bagaimana denganmu? Mengapa Anda sangat ingin 
datang ke kapal saya? ” 


“SAYA.”Chen fan membuka mulutnya.Dia ingin mengatakan bahwa 
itu karena dia ingin hidup selama enam puluh hari, tetapi dia 
menelan kata-katanya.Dia menyadari bahwa ini adalah kesempatan 
yang baik, jadi dia mengubah kata-katanya, “Saya telah mendengar 
tentang reputasi Anda dan tahu bahwa Anda adalah orang yang tak 
kenal takut, tetapi saya sebaliknya.Saya adalah orang yang sangat 
pemalu.Aku, aku ingin belajar bagaimana menjadi berani darimu.” 


Setelah mengatakan ini, dia menatap bajak laut berambut merah 
dengan ketakutan dan antisipasi. 


Namun, Annie menggelengkan kepalanya ketika dia mendengar ini, 
“Jika kamu ingin belajar bagaimana menjadi berani, maka kamu 
telah datang ke tempat yang salah.Anda mungkin dapat 
mengajarkan keterampilan pisau dan keterampilan menembak 
Anda, tetapi Anda tidak dapat mengajarkan sesuatu seperti 
keberanian.Saya tahu apa yang Anda pikirkan.Beberapa orang 
berpikir bahwa bajak laut sangat berani karena mereka tidak takut 
mati.Mereka mengejar mangsanya di lautan luas, melawan angin 
dan ombak, dan bahkan berani melawan Angkatan Laut.” 


“Bukankah berani untuk tidak takut pada Kematian?” Fan Chen 
bingung. 


“Tentu saja tidak,” kata Annie dengan tenang, “Kebanyakan orang 
hanyalah orang bodoh.Mereka memandang rendah kehidupan 
mereka sendiri dan kehidupan orang lain.Ini tidak ada 
hubungannya dengan keberanian.Paling-paling, itu hanya bisa 
dianggap sembrono.” 


lalu apa itu keberanian?” Fan Chen bingung. 


“Keberanian sejati datang dari rasa takut.” Bajak laut wanita 
berambut merah menatap mata pemuda itu. “Pernahkah Anda 
memikirkan apa yang Anda takuti?” 


“SAYA.AKU takut akan banyak hal, "kata Chen Fan malu-malu. 


“Tidak, aku sedang berbicara tentang apa yang benar-benar kamu 
takuti.” 


“Uh... semua orang yang tidak bisa aku kalahkan?” Fan Chen 
memikirkannya dan mengepalkan tinjunya. “Jika saya sekuat Zhang 
Heng dan Anda, saya tidak akan takut apa-apa lagi.” 


“Tentu saja, kekuatan itu penting, tapi itu bukan sumber 
keberanian.Tidak peduli seberapa banyak Anda berlatih, akan 
selalu ada seseorang yang lebih kuat dari Anda di dunia ini.Apa 
yang akan kamu lakukan saat bertemu dengan mereka? Berlutut 
dan memohon belas kasihan dengan air mata di Matamu?” 


“Itu lebih baik daripada aku berlutut dan memohon belas kasihan 
dengan air mata berlinang setiap kali aku bertemu dengan orang 
yang lewat secara acak,” kata Chen Fan dengan sedih ketika dia 
mengingat penampilannya yang memalukan di depan toilet tiga 
hari yang lalu, “Aku benar-benar takut pada dipukuli dan disakiti.” 


“Tidak ada yang tidak takut dengan rasa sakit, tetapi ada hal-hal 
yang lebih buruk daripada rasa sakit di dunia ini,” kata Annie. 


Jantung Chen Fan berdetak kencang.Dia memikirkan penyesalan 
dan frustrasinya sendiri akhir-akhir ini.Mereka hampir ada di mana- 
mana, mengisi semua celah dalam hidupnya seperti air pasang, 
hampir menelannya, jika bukan karena masalah ini, dia mungkin 
tidak akan menerima undangan dan mempertaruhkan nyawanya 
untuk berpartisipasi dalam permainan berbahaya ini. 


Selain itu, dia tahu bahwa Loki telah menggali lubang untuknya, 
tetapi dia masih melompat masuk.Bahkan jika dia memiliki jari 
emas, siapa yang tahu berapa banyak putaran dia bisa 


bertahan.Chen fan tidak menyangka bahwa dia, seorang pejalan 
kaki, akan sangat beruntung sepanjang waktu, setiap saat, dia akan 
mendapatkan keterampilan yang ingin dia gambar. 


Mata bajak laut berambut merah itu sepertinya bisa melihat melalui 
pikirannya.Dia berbicara perlahan, “Lihat, ini adalah harga 
mundur.Ingat suasana hati Anda saat itu.Lain kali Anda ingin 
mundur, ingatlah itu.Lihat mana yang lebih menyakitkan, tinju 
musuh, atau barang berharga yang akan hilang jika kamu mundur.” 


Ch.133 


Bab 133: 133 
“Apa yang dia katakan?” 


Orff menuangkan segelas rum untuk bajak laut tua yang duduk di 
depan meja kayu. 


“Dia mengatakan kepada saya bahwa dia cukup puas dengan 
situasi saat ini. Dia juga mengatakan bahwa dia tidak merasakan 
bahaya, ”kata bajak laut tua itu ketika dia menatap sosok tinggi 
yang berdiri di depannya. 


“Apakah dia tahu kau bekerja untuk Frazer?” 


“Sebelum kita berlayar, Frazer memang datang dan mencari saya. 
Dia memberi tahu saya tentang Zhang Heng, dan dia mengatakan 
bahwa Zhang Heng akan berbicara kepada saya di kapal. 
Menimbang bahwa kami telah meninggalkan pelabuhan selama 
beberapa waktu sekarang, ia masih belum mencariku. Jadi, saya 
melakukan apa yang Anda minta saya lakukan. Saya mencari dia 
dan berbicara dengannya sebagai gantinya. Sepertinya ... dia tidak 
peduli tentang satu hal pun di dunia ini. ” 


“Bagaimana dengan yang lain?” 


“Billy dan Klay tidak senang dengan perlakuanmu terhadap 
Goodwin. Clifton dan beberapa perompak lainnya kecewa karena 
kapten kembali pada kata-katanya dan membunuh semua tahanan 
yang ditangkap. Semuanya tidak bekerja untuk Frazer. ” 


Ch.1444 


Bab 1444: Pesta Berburu (Terima kasih, Presiden Cz ) 


Selama waktu yang dia habiskan di salon sastra, Zhang Heng akan 
menemani Hemingway berburu setiap minggu, tetapi seperti yang 
dia katakan, sulit baginya untuk bersenang-senang. 


Terlepas dari kenyataan bahwa dia tidak bisa lagi merasakan terlalu 
banyak emosi, itu juga karena fakta bahwa itu hampir tidak ada 
tantangan baginya. 


Itu seperti mengambil misi untuk mengumpulkan (buah liar yang 
baru matang| atau (baju besi usang|. Proses menyelesaikan misi itu 
sendiri hanyalah pengulangan mekanis, jika bukan karena hadiah 
misi terakhir, tidak ada pemain yang akan melakukannya. 


Namun, perburuan kali ini berbeda. Zhang Heng merasakan 
tekanan dan tantangan. 


Dia bangun pagi-pagi, mengenakan pakaiannya, mengambil 
senapan dan pelurunya, dan berjalan keluar rumah. 


Zhang Heng pergi ke ruang makan untuk sarapan. Matahari baru 
saja terbit, tetapi Hemingway dan yang lainnya telah menunggunya 
di halaman luar rumah selama beberapa waktu, bahkan penulis 
wanita terlaris fantasi, yang biasanya tidak tertarik berburu, telah 
datang. Ada hampir tiga puluh dari mereka. 


Tidak peduli era apa kelompok orang ini berada, mereka mungkin 
akan menyebabkan pertumpahan darah di dunia sastra. Berdiri di 
jalan, para pembaca yang datang untuk meminta tanda tangan 


mungkin akan berbaris dari pusat kota ke pinggiran kota. Namun, 
kali ini, mereka bukan karakter utama, mereka hanya penonton, 
dan mereka sedang mendiskusikan perburuan yang akan datang. 


“Menurutmu siapa yang akan menang, Gardner?” Agatha bertanya 
pada seorang pria agak gemuk di sebelahnya yang mengenakan topi 
koboi dan kacamata. 


“Kita semua telah melihat keahlian menembak Zhang Heng, dan 
dapat dikatakan bahwa dia telah mengenai setiap sasaran. Tidak 
ada mangsa yang bisa lolos dari senjatanya, jadi... Aku memilih 
gadis itu,” Gardner, yang juga anggota dari komunitas inferensi, 
berkata setelah beberapa pemikiran, “Karena dia adalah guru 
menembak Zhang Heng, keahlian menembaknya pasti lebih baik. .” 


Dia mengira Agatha akan setuju dengannya, tetapi ratu kesimpulan 
menggelengkan kepalanya. “Saya pikir yang sebaliknya adalah 
benar. Saya pikir Zhang Heng bisa menang. 


“Mengapa?” Minat Gardner terusik. “Apakah karena kita belum 
pernah melihat gadis itu menembak sebelumnya, jadi kamu tidak 
percaya bahwa keahlian menembaknya lebih baik daripada Zhang 
Heng?” 


“Bukan karena itu. Bahkan, saya percaya bahwa keahlian 
menembaknya juga sangat bagus. Namun, kompetisi ini bukan 
hanya kompetisi keahlian menembak. Kekuatan fisik dan strategi 
juga sangat penting. Kita semua tahu pikiran Zhang Heng. Selain 
itu, kelemahan terbesar gadis itu terletak pada kekuatan fisiknya. 
Saya dapat mengatakan bahwa dia telah menerima beberapa 
pelatihan militer. Kecepatan, kekuatan, dan daya tahannya jauh 
lebih unggul daripada orang biasa. Namun, lawannya juga bukan 
orang biasa, dan ada kesenjangan alami dalam kebugaran fisik 
antara pria dan wanita. ” 


Agatha mengatakan alasan dan pengamatannya, tapi Conan Doyle 


tersenyum. “Aku juga berpikir gadis itu bisa menang.” 


“Apa yang kamu lihat yang tidak kami lihat?” Gardner hampir 
diyakinkan oleh Agatha, tetapi setelah mendengar kata-kata Conan 
Doyle, dia bertanya lagi. 


“Ini sangat sederhana. Karena dia seorang pemburu, bukankah 
wajar jika dia menang dalam permainan berburu seperti ini?” kata 
Conan Doyle pelan. 


Aturan kompetisi berburu ini sangat sederhana. Manor menyiapkan 
tiga pita warna-warni, sepuluh pita merah, dan dua puluh pita 
hitam. Dua hari sebelumnya, mereka menggunakan senjata 
penenang untuk menangkap 33 hewan liar di hutan, mereka 
mengikat pita di tubuh mereka dan kemudian melepaskan hewan 
liar ini ke hutan. 


Ketika perburuan dimulai, mereka bisa mendapatkan 20 poin untuk 
mendapatkan satu pita warna-warni, lima poin untuk mendapatkan 
satu pita merah, dan hanya dua poin untuk mendapatkan satu pita 
hitam, pemenangnya adalah orang yang mendapatkan poin 
terbanyak di akhir pertandingan. berburu. 


Namun, hanya dua orang yang ambil bagian dalam putaran final 
perburuan. Yang lain tahu bahwa akan sia-sia jika mereka ikut 
serta, jadi mereka memberikan panggung kepada karakter utama, 
bahkan Hemingway, yang paling kecanduan berburu, tidak 
mendaftar kali ini. 


Pengurus rumah tangga Hobbit berjalan ke Zhang Heng. “Dia sudah 
mengambil undian untuk memasuki hutan dari titik A, jadi kamu 
hanya bisa mengambil titik B.” 


Zhang Heng mengangguk. “Oke.” 


“Kereta akan mengirimmu ke sana. Kembang api adalah sinyal 
untuk permulaan. Anda dapat memasuki hutan saat melihat 
kembang api. Saat matahari terbenam, perburuan akan berakhir. 
Ketika Anda keluar dari hutan, akan ada kereta untuk menarik 
Anda kembali ke manor. Kami akan menghitung warna dan jumlah 
pita yang Anda terima, menghitung poin, dan menentukan 
pemenang akhir.” 


“Tidak akan lama.” Zhang Heng memeriksa senapan di tangannya 
untuk terakhir kalinya tanpa mengangkat kepalanya. 


“Apa? ” 


“Saya mengatakan bahwa kita tidak akan menunggu sampai 
matahari terbenam. Ini total 150 poin, yang berarti selama 
seseorang mendapat 75 poin, permainan akan otomatis berakhir. ” 


“Itulah teorinya,” Pengurus rumah tangga Hobbit tidak bisa 
membantah. 


“Kalau begitu mari kita mulai. Saya masih ingin kembali untuk 
makan siang, "kata Zhang Heng. 


Lima belas menit kemudian, kereta berhenti di sebuah tempat di 
depan hutan di mana ibu kota B ditandai dengan cat merah. Zhang 
Heng turun dari kereta dan menunggu lima menit lagi sebelum dia 
melihat kembang api yang membubung ke langit di belakangnya. 


Dan ini juga berarti Perburuan telah resmi dimulai! 


Kemudian, kusir itu melihat sosok Zhang Heng menghilang dari 
tempatnya berdiri. Seperti seekor cheetah, dia berlari ke hutan di 
depannya. 


Keberuntungan Zhang Heng hari ini tidak buruk. Dia hanya berlari 
kurang dari 200 meter sebelum dia bertemu dengan babi hutan. 


Ini masih tepi hutan. Biasanya, hewan liar jarang datang ke tempat 
ini. Selanjutnya, ada pita merah yang melilit kaki belakang babi 
hutan itu. Zhang Heng berhenti di jalurnya dan dengan terampil 
mengarahkan senjatanya, lalu, dia menarik pelatuknya. 


Keterampilan menembak level 3 membuat pertempuran tanpa 
ketegangan. 


Saat peluru keluar dari pistol, babi hutan yang sial itu jatuh ke 
tanah! 


Di pihak Zhang Heng, ia menerima 5 poin. Dia melepaskan pita dari 
kaki belakang babi hutan itu. Karena khawatir akan membuang- 
buang waktu, dia tidak melakukan terlalu banyak untuk menangani 
bangkai mangsanya dan terus berjalan ke depan. 


Sebelumnya, ketika dia berburu dengan Hemingway, Zhang Heng 
hanya perlu mendayung untuk mendapatkan hasil yang bagus. 
Namun, kali ini, dia harus mengerahkan 1204» energinya karena dia 
tahu betul bahwa.., jika dia santai, dia pasti akan kalah. 


Meskipun Zhang Heng tidak terlalu peduli dengan apa yang disebut 
menang atau kalah dalam permainan berburu, dia hanya ingat 
bahwa dia tidak bersenang-senang dengan gadis itu, jadi dia ingin 
memberikan segalanya, dia ingin gadis itu memilikinya. 
menyenangkan, meskipun mungkin tampak aneh bagi orang lain. 


Namun, baik Zhang Heng dan Simon tidak terlalu peduli dengan 


apa yang dipikirkan orang lain. 


Bab 1444: Pesta Berburu (Terima kasih, Presiden Cz ) 


Selama waktu yang dia habiskan di salon sastra, Zhang Heng akan 
menemani Hemingway berburu setiap minggu, tetapi seperti yang 
dia katakan, sulit baginya untuk bersenang-senang. 


Terlepas dari kenyataan bahwa dia tidak bisa lagi merasakan terlalu 
banyak emosi, itu juga karena fakta bahwa itu hampir tidak ada 
tantangan baginya. 


Itu seperti mengambil misi untuk mengumpulkan (buah liar yang 
baru matangJ atau (baju besi usang|.Proses menyelesaikan misi itu 
sendiri hanyalah pengulangan mekanis, jika bukan karena hadiah 
misi terakhir, tidak ada pemain yang akan melakukannya. 


Namun, perburuan kali ini berbeda.Zhang Heng merasakan tekanan 
dan tantangan. 


Dia bangun pagi-pagi, mengenakan pakaiannya, mengambil 
senapan dan pelurunya, dan berjalan keluar rumah. 


Zhang Heng pergi ke ruang makan untuk sarapan.Matahari baru 
saja terbit, tetapi Hemingway dan yang lainnya telah menunggunya 
di halaman luar rumah selama beberapa waktu, bahkan penulis 
wanita terlaris fantasi, yang biasanya tidak tertarik berburu, telah 
datang.Ada hampir tiga puluh dari mereka. 


Tidak peduli era apa kelompok orang ini berada, mereka mungkin 
akan menyebabkan pertumpahan darah di dunia sastra.Berdiri di 
jalan, para pembaca yang datang untuk meminta tanda tangan 
mungkin akan berbaris dari pusat kota ke pinggiran kota.Namun, 
kali ini, mereka bukan karakter utama, mereka hanya penonton, 
dan mereka sedang mendiskusikan perburuan yang akan datang. 


“Menurutmu siapa yang akan menang, Gardner?” Agatha bertanya 
pada seorang pria agak gemuk di sebelahnya yang mengenakan topi 
koboi dan kacamata. 


“Kita semua telah melihat keahlian menembak Zhang Heng, dan 
dapat dikatakan bahwa dia telah mengenai setiap sasaran.Tidak ada 
mangsa yang bisa lolos dari senjatanya, jadi... Aku memilih gadis 
itu,” Gardner, yang juga anggota dari komunitas inferensi, berkata 
setelah beberapa pemikiran, “Karena dia adalah guru menembak 
Zhang Heng, keahlian menembaknya pasti lebih baik.” 


Dia mengira Agatha akan setuju dengannya, tetapi ratu kesimpulan 
menggelengkan kepalanya.“Saya pikir yang sebaliknya adalah 
benar.Saya pikir Zhang Heng bisa menang. 


“Mengapa?” Minat Gardner terusik.“Apakah karena kita belum 
pernah melihat gadis itu menembak sebelumnya, jadi kamu tidak 
percaya bahwa keahlian menembaknya lebih baik daripada Zhang 
Heng?” 


“Bukan karena itu.Bahkan, saya percaya bahwa keahlian 
menembaknya juga sangat bagus.Namun, kompetisi ini bukan 
hanya kompetisi keahlian menembak.Kekuatan fisik dan strategi 
juga sangat penting.Kita semua tahu pikiran Zhang Heng.Selain itu, 
kelemahan terbesar gadis itu terletak pada kekuatan fisiknya.Saya 
dapat mengatakan bahwa dia telah menerima beberapa pelatihan 
militer.Kecepatan, kekuatan, dan daya tahannya jauh lebih unggul 
daripada orang biasa.Namun, lawannya juga bukan orang biasa, 
dan ada kesenjangan alami dalam kebugaran fisik antara pria dan 
wanita.” 


Agatha mengatakan alasan dan pengamatannya, tapi Conan Doyle 
tersenyum.“Aku juga berpikir gadis itu bisa menang.” 


“Apa yang kamu lihat yang tidak kami lihat?” Gardner hampir 


diyakinkan oleh Agatha, tetapi setelah mendengar kata-kata Conan 
Doyle, dia bertanya lagi. 


“Ini sangat sederhana.Karena dia seorang pemburu, bukankah wajar 
jika dia menang dalam permainan berburu seperti ini?” kata Conan 
Doyle pelan. 


Aturan kompetisi berburu ini sangat sederhana.Manor menyiapkan 
tiga pita warna-warni, sepuluh pita merah, dan dua puluh pita 
hitam.Dua hari sebelumnya, mereka menggunakan senjata 
penenang untuk menangkap 33 hewan liar di hutan, mereka 
mengikat pita di tubuh mereka dan kemudian melepaskan hewan 
liar ini ke hutan. 


Ketika perburuan dimulai, mereka bisa mendapatkan 20 poin untuk 
mendapatkan satu pita warna-warni, lima poin untuk mendapatkan 
satu pita merah, dan hanya dua poin untuk mendapatkan satu pita 
hitam, pemenangnya adalah orang yang mendapatkan poin 
terbanyak di akhir pertandingan.berburu. 


Namun, hanya dua orang yang ambil bagian dalam putaran final 
perburuan.Yang lain tahu bahwa akan sia-sia jika mereka ikut serta, 
jadi mereka memberikan panggung kepada karakter utama, bahkan 
Hemingway, yang paling kecanduan berburu, tidak mendaftar kali 
ini. 


Pengurus rumah tangga Hobbit berjalan ke Zhang Heng. “Dia sudah 
mengambil undian untuk memasuki hutan dari titik A, jadi kamu 
hanya bisa mengambil titik B.” 


Zhang Heng mengangguk. “Oke.” 


“Kereta akan mengirimmu ke sana.Kembang api adalah sinyal 


untuk permulaan.Anda dapat memasuki hutan saat melihat 
kembang api.Saat matahari terbenam, perburuan akan 
berakhir.Ketika Anda keluar dari hutan, akan ada kereta untuk 
menarik Anda kembali ke manor.Kami akan menghitung warna dan 
jumlah pita yang Anda terima, menghitung poin, dan menentukan 
pemenang akhir.” 


“Tidak akan lama.” Zhang Heng memeriksa senapan di tangannya 
untuk terakhir kalinya tanpa mengangkat kepalanya. 


“Apa? ” 


“Saya mengatakan bahwa kita tidak akan menunggu sampai 
matahari terbenam.Ini total 150 poin, yang berarti selama 
seseorang mendapat 75 poin, permainan akan otomatis berakhir.” 


“Itulah teorinya,” Pengurus rumah tangga Hobbit tidak bisa 
membantah. 


“Kalau begitu mari kita mulai.Saya masih ingin kembali untuk 
makan siang, "kata Zhang Heng. 


Lima belas menit kemudian, kereta berhenti di sebuah tempat di 
depan hutan di mana ibu kota B ditandai dengan cat merah.Zhang 
Heng turun dari kereta dan menunggu lima menit lagi sebelum dia 
melihat kembang api yang membubung ke langit di belakangnya. 


Dan ini juga berarti Perburuan telah resmi dimulai! 


Kemudian, kusir itu melihat sosok Zhang Heng menghilang dari 
tempatnya berdiri.Seperti seekor cheetah, dia berlari ke hutan di 
depannya. 


Keberuntungan Zhang Heng hari ini tidak buruk.Dia hanya berlari 
kurang dari 200 meter sebelum dia bertemu dengan babi hutan. 


Ini masih tepi hutan.Biasanya, hewan liar jarang datang ke tempat 
ini.Selanjutnya, ada pita merah yang melilit kaki belakang babi 
hutan itu.Zhang Heng berhenti di jalurnya dan dengan terampil 
mengarahkan senjatanya, lalu, dia menarik pelatuknya. 


Keterampilan menembak level 3 membuat pertempuran tanpa 
ketegangan. 


Saat peluru keluar dari pistol, babi hutan yang sial itu jatuh ke 
tanah! 


Di pihak Zhang Heng, ia menerima 5 poin.Dia melepaskan pita dari 
kaki belakang babi hutan itu.Karena khawatir akan membuang- 
buang waktu, dia tidak melakukan terlalu banyak untuk menangani 
bangkai mangsanya dan terus berjalan ke depan. 


Sebelumnya, ketika dia berburu dengan Hemingway, Zhang Heng 
hanya perlu mendayung untuk mendapatkan hasil yang 
bagus.Namun, kali ini, dia harus mengerahkan 120”6 energinya 
karena dia tahu betul bahwa., jika dia santai, dia pasti akan kalah. 


Meskipun Zhang Heng tidak terlalu peduli dengan apa yang disebut 
menang atau kalah dalam permainan berburu, dia hanya ingat 
bahwa dia tidak bersenang-senang dengan gadis itu, jadi dia ingin 
memberikan segalanya, dia ingin gadis itu 
memilikinya.menyenangkan, meskipun mungkin tampak aneh bagi 
orang lain. 


Namun, baik Zhang Heng dan Simon tidak terlalu peduli dengan 
apa yang dipikirkan orang lain. 


“Jangan khawatir. Saya tidak akan melukai mereka dengan cara 
apa pun. Saya hanya ingin memiliki pemahaman yang lebih baik 
tentang situasi kapal saat ini. Anda melakukan pekerjaan dengan 
baik. Pertahankan, dan jangan pernah biarkan Frazer curiga 
terhadap Anda. ” 


Begitu bajak laut tua itu pergi, orang yang duduk di bawah 
bayangan akhirnya berbicara. 


“Apa yang membuatmu berpikir bahwa Frazer memiliki murid 
lain?” 


“Saya mengenalnya dengan baik setelah bekerja sebagai juru mudi 
di bawah kepemimpinannya untuk waktu yang lama. Tidak dapat 
disangkal, dia semakin tua, jadi dia tidak akan memiliki keberanian 
bahkan jika dia ingin membalas dendam. Dia juga tahu bahwa saya 
telah mengawasinya selama bertahun-tahun. Dia kehabisan pilihan. 
Itu sebabnya dia terpaksa menaruh harapan pada orang lain. ” 


“Apakah kamu berbicara tentang pemuda bernama Zhang Heng?” 


“Aku bisa melihat kamu yang lebih muda dalam dirinya. Bahkan 
jika segala sesuatunya tidak berjalan sesuai harapan, dia tetap 
teguh dan berani. Sepertinya Frazer telah berusaha keras untuk 
merawatnya. Menilai dari kepribadian Frazer, aku cukup yakin dia 
tidak akan melakukan investasi yang sia-sia. Saya dapat memberi 
tahu Anda bahwa dia adalah orang kunci dalam rencana Frazer. 
Saat ini, saya masih tidak tahu perannya di dalamnya. Dengan 
kecepatan kami saat ini, saya percaya kami harus mencapai 
Charleston dalam waktu sekitar dua minggu. Tidak banyak waktu 
yang tersisa untuk kita ... “ 


“Orff, kamu adalah juru mudi terbaik di seluruh Karibia, tetapi 
kamu memiliki kebiasaan yang mengerikan. Anda cenderung terlalu 
banyak berpikir. Saat ini, kapal ini berada di bawah kendali kami. 
Anda tidak perlu mencari tahu rencana Frazer. Jika seseorang 
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Bab 1445: Pesta Berburu 2 (Berkat Presiden Oian Huan) 
Angin bertiup melalui dedaunan, membuat suara gemerisik. 


Seekor rusa menajamkan telinganya dengan waspada, tetapi tidak 
mendengar apa pun selain suara dedaunan. Kemudian ia berusaha 
keras untuk menggerakkan hidungnya dua kali, tetapi sekali lagi, ia 
tidak mencium bau apa pun. Baru kemudian ia tenang kembali, 
rusa itu menundukkan kepalanya lagi, siap untuk terus memakan 
rumput. 


Tapi saat dia menundukkan kepalanya, suara tembakan tiba-tiba 
terdengar! Kemudian, rusa malang itu mati sebelum mengetahui 
apa yang telah terjadi. 


Zhang Heng berjalan, setengah jongkok di tanah, dan melepaskan 
ikatan pita hitam di tanduk Rusa. 


Untungnya, dia bertemu kelinci dengan pita merah dan rusa dengan 
pita hitam. 


Zhang Heng tidak memilih untuk langsung menembak karena tidak 
peduli siapa yang dia tembak, pihak lain akan lari ketika mereka 
mendengar suara tembakan. Karena itu, Zhang Heng memutuskan 
untuk mengambil risiko. Dia mengeluarkan belati di pinggangnya 
dan menggunakan kemampuan siluman pembunuhnya, dia pindah 
ke sisi kelinci. 


Alasan mengapa dia memilih kelinci terlebih dahulu sangat 
sederhana. Itu memiliki poin lebih tinggi dari rusa. Jika rencana 


Zhang Heng gagal, dia bisa mengganti senjata di tengah jalan 
bahkan jika dia gagal membunuh kelinci dengan belati, setidaknya 
dia bisa mendapatkan 5 poin ini. 


Namun, hasilnya jauh lebih mulus dari yang diharapkan Zhang 
Heng. Dia memilih untuk mendekat dari arah angin. Kelinci Liar 
tidak menyadari bahwa bahaya telah tiba dan masih menggali 
lubang dengan tenang. Namun, saat berikutnya, kilatan cahaya 
muncul, kelinci liar bahkan tidak merasakan sakit sebelum 
menggerakkan kepalanya. 


Mungkin pada saat itulah rusa di sisi lain tampaknya menyadari 
sesuatu dan mengangkat kepalanya. 


Namun, ia melihat sekeliling, tetapi tidak dapat melihat Zhang 
Heng. Pada akhirnya, ia jatuh di bawah senapan berburu dan 
mengikuti jejak kelinci. 


Setelah melepas pita di tanduk rusa, Zhang Heng menghitung 
panennya. Baru setengah jam sejak dimulainya permainan berburu, 
dan dia sudah memiliki dua pita merah dan tiga pita hitam di 
tangannya, dia telah mengumpulkan total 16 poin, dan efisiensinya 
mencengangkan. 


Namun, Zhang Heng tidak berpuas diri. Dia tahu bahwa selama 
Keberuntungan Simon tidak terlalu buruk, panennya seharusnya 
hampir sama dengan miliknya, atau bahkan mungkin lebih dari 
miliknya. 


Karena itu, Zhang Heng tidak berhenti untuk beristirahat. Dia terus 
menuju lebih dalam ke hutan. Ia memutuskan untuk mengikuti arus 
di dalam hutan, karena daerah yang dekat dengan sumber air 
biasanya merupakan daerah yang disukai hewan untuk bergerak, 
kemungkinan untuk mendapatkan mangsa juga lebih tinggi di 
daerah ini. 


Meski luas hutannya tidak terlalu besar, namun jumlah 33 
mangsanya jauh lebih kecil. Selain itu, hewan liar bukanlah target 
stasioner. Mereka akan berlarian dan menggali lubang, mereka 
akan bersembunyi di tempat yang tidak diketahui. Beberapa yang 
sial bahkan akan dimakan oleh hewan liar lainnya. 


Lagi pula, sudah sepuluh jam sejak mereka dilepaskan ke hutan. 
Tidak ada yang tahu apa yang terjadi pada mereka selama sepuluh 
jam itu. 


Oleh karena itu, dalam dua puluh menit berikutnya, meskipun 
Zhang Heng telah bertemu banyak hewan, tidak ada satu pun yang 
mengenakan syal. 


Namun, Zhang Heng tidak terburu-buru. Dia masih sangat tenang. 
Dia terus bergerak maju sesuai rencana sampai dia bertemu 
lawannya di tepi sungai. 


Tampaknya Simon telah memilih strategi yang sama dengannya. 
Apalagi jarak titik A dan titik B tidak terlalu jauh, sehingga 
keduanya saling bertemu satu jam setelah kompetisi dimulai. 


Zhang Heng dan Simon tidak menyeberangi sungai. Meski arus baru 
saja mencapai mata kaki, keduanya tak lupa bahwa mereka masih 
di tengah perburuan. Selanjutnya, mereka adalah lawan satu sama 
lain. Jika mereka berkumpul bersama, apa yang akan terjadi jika 
mereka berhasil menangkap mangsanya? 


Oleh karena itu, Simon hanya mengangguk pada Zhang Heng 
sebagai bentuk sapaan. Zhang Heng melambaikan senapan di 
tangannya dan bertanya dalam bahasa Finlandia yang baru 
dipelajarinya, “Bagaimana Panennya?” 


“Satu pita merah, dua pita hitam, dan satu... pita warna-warni,” 
kata Simon. Dia tidak bertanya tentang panen Zhang Heng karena 


yang terakhir telah mengikat semua syal di lengan kirinya. 


“Pita berwarna, sepertinya kamu benar-benar beruntung.” 


“Jika saya menemukan pita berwarna lain, kemungkinan besar 
Anda akan kalah,” Simon mengingatkan. 


Zhang Heng sudah memikirkan ini. Lagi pula, hanya ada tiga pita 
berwarna, tetapi masing-masing pita bernilai 20 poin. Selama dia 
mendapatkan dua dari mereka, dia tidak akan jauh dari 
kemenangan, ini karena dengan kemampuan berburu dan 
menembak mereka, perbedaan jumlah mangsa terakhir tidak akan 
terlalu besar. 20 poin dari pita warna-warni akan sulit untuk 
ditebus. 


Namun, Zhang Heng masih berkata, “Jangan terlalu senang dulu. 
Kompetisi baru saja dimulai.” 


“Oke.” Mungkin itu adalah kebiasaan yang telah dia bentuk 
sebelumnya, tetapi meskipun dia tidak lagi memiliki kendala 
bahasa, Simon masih menyimpan kata-katanya untuk dirinya 
sendiri. 


Mereka berdua bertukar beberapa kata di tepi air sebelum berpisah 
untuk mencari mangsanya. 


Setelah beberapa saat, keterampilan pengamatan tajam Zhang Heng 
mulai bermain lagi. Dia menemukan seekor burung hantu 
mengenakan selendang sutra dari lubang pohon. 


Agar adil, ketika para pelayan memilih mangsanya, baik Zhang 
Heng maupun Simon tidak hadir, jadi Zhang Heng tidak 
mengharapkan mereka untuk memilih seekor burung, untungnya, 
burung hantu biasanya tidur di lubang pohon pada siang hari. Jika 
tidak, jika mereka seperti burung lain, Zhang Heng tidak akan tahu 


apakah dia bisa menemukan pita itu. 


Kali ini, Zhang Heng bahkan tidak membunuh burung hantu itu. 
Sebagai gantinya, dia meraihnya dan melepaskan pita warna-warni 
dari cakarnya. Dengan cara ini, dia mendapatkan 20 poin, dia 
berdiri di depan garis start yang sama dengan Simon. 


Namun, Zhang Heng tidak terus bergerak maju. Sebagai gantinya, 
dia mengangkat senjatanya dan membunuh burung pegar yang 
tidak memiliki pita di tubuhnya. Dia baru saja menyelesaikan 
sarapannya, oleh karena itu, tembakan ini bukan untuk 
memberinya lebih banyak makanan. Namun, setelah Zhang Heng 
membunuh burung pegar, dia menggunakan pisau untuk memotong 
perutnya. 


Kemudian, ia menemukan seutas tali jerami dan mengikat kaki 
burung pegar ke dahan pohon. Setelah itu, Zhang Heng terus maju. 


Zhang Heng sudah menyadari bahwa hanya mengandalkan kakinya 
untuk bergerak mencari mangsa terlalu banyak keberuntungan. Jika 
dia berada dalam situasi yang sama seperti sebelumnya, mungkin 
saja dia bahkan tidak akan bertemu satu pun mangsa selama 
setengah jam, oleh karena itu, dia memutuskan untuk membuat dua 
persiapan. Dia menghabiskan beberapa waktu di sini untuk 
membuat umpan sederhana untuk melihat apakah dia bisa 
memancing karnivora terdekat untuk mengambil umpan. 


Dia terus menjelajahi daerah sekitarnya. Namun, saat Zhang Heng 
selesai memasang jebakan, dia mendengar suara tembakan dari 
jauh. Sepertinya Simon telah memanen lagi, jadi Zhang Heng juga 
mempercepat langkahnya. 


Aliran perak melewati hutan, berkilauan di bawah sinar matahari. 
Dua pemburu terbaik juga terlibat dalam pertempuran antara kedua 
sisi sungai. 
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Angin bertiup melalui dedaunan, membuat suara gemerisik. 


Seekor rusa menajamkan telinganya dengan waspada, tetapi tidak 
mendengar apa pun selain suara dedaunan.Kemudian ia berusaha 
keras untuk menggerakkan hidungnya dua kali, tetapi sekali lagi, ia 
tidak mencium bau apa pun.Baru kemudian ia tenang kembali, rusa 
itu menundukkan kepalanya lagi, siap untuk terus memakan 
rumput. 


Tapi saat dia menundukkan kepalanya, suara tembakan tiba-tiba 
terdengar! Kemudian, rusa malang itu mati sebelum mengetahui 
apa yang telah terjadi. 


Zhang Heng berjalan, setengah jongkok di tanah, dan melepaskan 
ikatan pita hitam di tanduk Rusa. 


Untungnya, dia bertemu kelinci dengan pita merah dan rusa dengan 
pita hitam. 


Zhang Heng tidak memilih untuk langsung menembak karena tidak 
peduli siapa yang dia tembak, pihak lain akan lari ketika mereka 
mendengar suara tembakan.Karena itu, Zhang Heng memutuskan 
untuk mengambil risiko.Dia mengeluarkan belati di pinggangnya 
dan menggunakan kemampuan siluman pembunuhnya, dia pindah 
ke sisi kelinci. 


Alasan mengapa dia memilih kelinci terlebih dahulu sangat 
sederhana.Itu memiliki poin lebih tinggi dari rusa.Jika rencana 
Zhang Heng gagal, dia bisa mengganti senjata di tengah jalan 
bahkan jika dia gagal membunuh kelinci dengan belati, setidaknya 
dia bisa mendapatkan 5 poin ini. 


Namun, hasilnya jauh lebih mulus dari yang diharapkan Zhang 


Heng.Dia memilih untuk mendekat dari arah angin.Kelinci Liar 
tidak menyadari bahwa bahaya telah tiba dan masih menggali 
lubang dengan tenang.Namun, saat berikutnya, kilatan cahaya 
muncul, kelinci liar bahkan tidak merasakan sakit sebelum 
menggerakkan kepalanya. 


Mungkin pada saat itulah rusa di sisi lain tampaknya menyadari 
sesuatu dan mengangkat kepalanya. 


Namun, ia melihat sekeliling, tetapi tidak dapat melihat Zhang 
Heng.Pada akhirnya, ia jatuh di bawah senapan berburu dan 
mengikuti jejak kelinci. 


Setelah melepas pita di tanduk rusa, Zhang Heng menghitung 
panennya.Baru setengah jam sejak dimulainya permainan berburu, 
dan dia sudah memiliki dua pita merah dan tiga pita hitam di 
tangannya, dia telah mengumpulkan total 16 poin, dan efisiensinya 
mencengangkan. 


Namun, Zhang Heng tidak berpuas diri.Dia tahu bahwa selama 
Keberuntungan Simon tidak terlalu buruk, panennya seharusnya 
hampir sama dengan miliknya, atau bahkan mungkin lebih dari 
miliknya. 


Karena itu, Zhang Heng tidak berhenti untuk beristirahat.Dia terus 
menuju lebih dalam ke hutan.Ia memutuskan untuk mengikuti arus 
di dalam hutan, karena daerah yang dekat dengan sumber air 
biasanya merupakan daerah yang disukai hewan untuk bergerak, 
kemungkinan untuk mendapatkan mangsa juga lebih tinggi di 
daerah ini. 


Meski luas hutannya tidak terlalu besar, namun jumlah 33 
mangsanya jauh lebih kecil.Selain itu, hewan liar bukanlah target 
stasioner.Mereka akan berlarian dan menggali lubang, mereka akan 
bersembunyi di tempat yang tidak diketahui.Beberapa yang sial 
bahkan akan dimakan oleh hewan liar lainnya. 


Lagi pula, sudah sepuluh jam sejak mereka dilepaskan ke 
hutan.Tidak ada yang tahu apa yang terjadi pada mereka selama 
sepuluh jam itu. 


Oleh karena itu, dalam dua puluh menit berikutnya, meskipun 
Zhang Heng telah bertemu banyak hewan, tidak ada satu pun yang 
mengenakan syal. 


Namun, Zhang Heng tidak terburu-buru.Dia masih sangat 
tenang.Dia terus bergerak maju sesuai rencana sampai dia bertemu 
lawannya di tepi sungai. 


Tampaknya Simon telah memilih strategi yang sama 
dengannya.Apalagi jarak titik A dan titik B tidak terlalu jauh, 
sehingga keduanya saling bertemu satu jam setelah kompetisi 
dimulai. 


Zhang Heng dan Simon tidak menyeberangi sungai.Meski arus baru 
saja mencapai mata kaki, keduanya tak lupa bahwa mereka masih 
di tengah perburuan.Selanjutnya, mereka adalah lawan satu sama 
lain.Jika mereka berkumpul bersama, apa yang akan terjadi jika 
mereka berhasil menangkap mangsanya? 


Oleh karena itu, Simon hanya mengangguk pada Zhang Heng 
sebagai bentuk sapaan.Zhang Heng melambaikan senapan di 
tangannya dan bertanya dalam bahasa Finlandia yang baru 
dipelajarinya, “Bagaimana Panennya?” 


“Satu pita merah, dua pita hitam, dan satu... pita warna-warni,” 
kata Simon.Dia tidak bertanya tentang panen Zhang Heng karena 
yang terakhir telah mengikat semua syal di lengan kirinya. 


“Pita berwarna, sepertinya kamu benar-benar beruntung.” 


“Jika saya menemukan pita berwarna lain, kemungkinan besar 
Anda akan kalah,” Simon mengingatkan. 


Zhang Heng sudah memikirkan ini.Lagi pula, hanya ada tiga pita 
berwarna, tetapi masing-masing pita bernilai 20 poin.Selama dia 
mendapatkan dua dari mereka, dia tidak akan jauh dari 
kemenangan, ini karena dengan kemampuan berburu dan 
menembak mereka, perbedaan jumlah mangsa terakhir tidak akan 
terlalu besar.20 poin dari pita warna-warni akan sulit untuk 
ditebus. 


Namun, Zhang Heng masih berkata, “Jangan terlalu senang 
dulu.Kompetisi baru saja dimulai.” 


“Oke.” Mungkin itu adalah kebiasaan yang telah dia bentuk 
sebelumnya, tetapi meskipun dia tidak lagi memiliki kendala 
bahasa, Simon masih menyimpan kata-katanya untuk dirinya 
sendiri. 


Mereka berdua bertukar beberapa kata di tepi air sebelum berpisah 
untuk mencari mangsanya. 


Setelah beberapa saat, keterampilan pengamatan tajam Zhang Heng 
mulai bermain lagi.Dia menemukan seekor burung hantu 
mengenakan selendang sutra dari lubang pohon. 


Agar adil, ketika para pelayan memilih mangsanya, baik Zhang 
Heng maupun Simon tidak hadir, jadi Zhang Heng tidak 
mengharapkan mereka untuk memilih seekor burung, untungnya, 
burung hantu biasanya tidur di lubang pohon pada siang hari.Jika 
tidak, jika mereka seperti burung lain, Zhang Heng tidak akan tahu 
apakah dia bisa menemukan pita itu. 


Kali ini, Zhang Heng bahkan tidak membunuh burung hantu 
itu.Sebagai gantinya, dia meraihnya dan melepaskan pita warna- 


warni dari cakarnya.Dengan cara ini, dia mendapatkan 20 poin, dia 
berdiri di depan garis start yang sama dengan Simon. 


Namun, Zhang Heng tidak terus bergerak maju.Sebagai gantinya, 
dia mengangkat senjatanya dan membunuh burung pegar yang 
tidak memiliki pita di tubuhnya.Dia baru saja menyelesaikan 
sarapannya, oleh karena itu, tembakan ini bukan untuk 
memberinya lebih banyak makanan.Namun, setelah Zhang Heng 
membunuh burung pegar, dia menggunakan pisau untuk memotong 
perutnya. 


Kemudian, ia menemukan seutas tali jerami dan mengikat kaki 
burung pegar ke dahan pohon.Setelah itu, Zhang Heng terus maju. 


Zhang Heng sudah menyadari bahwa hanya mengandalkan kakinya 
untuk bergerak mencari mangsa terlalu banyak keberuntungan.Jika 
dia berada dalam situasi yang sama seperti sebelumnya, mungkin 
saja dia bahkan tidak akan bertemu satu pun mangsa selama 
setengah jam, oleh karena itu, dia memutuskan untuk membuat dua 
persiapan.Dia menghabiskan beberapa waktu di sini untuk 
membuat umpan sederhana untuk melihat apakah dia bisa 
memancing karnivora terdekat untuk mengambil umpan. 


Dia terus menjelajahi daerah sekitarnya.Namun, saat Zhang Heng 
selesai memasang jebakan, dia mendengar suara tembakan dari 
jauh.Sepertinya Simon telah memanen lagi, jadi Zhang Heng juga 
mempercepat langkahnya. 


Aliran perak melewati hutan, berkilauan di bawah sinar 
matahari.Dua pemburu terbaik juga terlibat dalam pertempuran 
antara kedua sisi sungai. 


menyebabkan masalah bagi Anda di kapal ini, tuliskan nama 
mereka. Kita akan berurusan dengan mereka sebelum kita mencapai 
Charleston. ” 


...... 


Zhang Heng meminta dua perompak untuk memperbaiki mainsail 
yang rusak. Sudah lebih dari sepuluh hari sejak Kent berbicara 
dengannya secara rahasia. Segalanya berjalan lancar sejauh ini. Orff 
dan Frazer belum melakukan sesuatu yang luar biasa. Insiden 
terbaru yang menarik di kapal adalah bajak laut yang mencoba 
berhubungan dengan seekor kambing. Pada akhirnya, dia 
tertangkap basah oleh tim patroli dan diberi hukuman cambuk. 
Kejadian ini telah menjadi pembicaraan kapal akhir-akhir ini. 


Namun, satu hal yang dipedulikan semua orang adalah harta Kidd. 
Segera, Charleston dan Revenge Oueen Anne semakin dekat, dan 
begitu pula potongan 5 dan 6 dari peta harta karun. Operasi besok 
membuat sebagian besar perompak dalam kegilaan bersemangat. 
Menimbang bahwa mereka hanya merampok kapal dagang 
sebelumnya, ini adalah pertama kalinya mereka memimpin seluruh 
kapal perang ke pelabuhan dagang dan menjarah seluruh koloni. 90 
meriam di Oueen Anne's Revenge adalah kartu truf mereka dalam 
serangan seperti itu. 


Malam itu, Orff mengumpulkan semua orang dan mengumumkan 
rencana untuk besok. 


“Pertama, kita akan menyamar sebagai Scarborough untuk 
memasuki pelabuhan perdagangan. Setelah itu, saya akan mengirim 
seseorang untuk menyelinap ke kota. Mengenai masalah ini, saya 
pikir Elmer, yang saat ini di penjara, lebih dari senang untuk 
membantu kami. Setelah itu, saya akan membawa 30 orang pria 
untuk pergi ke rumah gubernur jenderal. Di situlah pernikahan 
akan berlangsung. Target kita, Bellomonte, akan menunggu kita di 
sana. Sisa dari 20 orang akan mengikuti Owen ke penjara di kota. 
Yang lain akan tetap di pesawat dan menunggu instruksi lebih 
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Chi Jia memperhatikan bahwa Bai Oing tampaknya telah kembali 
normal baru-baru ini. Dia tidak lagi duduk di kursinya dalam 
keadaan linglung dari waktu ke waktu. 


Tentu saja, mungkin karena hilangnya ibunya, senyum polos di 
wajahnya telah menghilang. Dia tampaknya telah menjadi lebih 
dewasa dan lebih cerdas. Hal ini menyebabkan lebih banyak anak 
laki-laki yang mengaku padanya, bukan hanya siswa dari kelas 
yang sama, ada juga dari kelas lain. 


Namun, mereka semua ditolak oleh Bai Oing dengan alasan dia 
fokus pada studinya. 


Chi Jia menghela nafas lega. Tidak peduli apa, Bai Oing tampaknya 
telah berjalan keluar dari bayang-bayang Bocah itu. 


Aneh untuk mengatakan bahwa meskipun Zhang Heng tidak 
terlihat di kelas, dia juga tidak dianggap sebagai sosok yang 
berpengaruh. Studinya bagus dan hasil olahraganya di atas rata- 
rata. Dikatakan bahwa kedua orang tua dan kakeknya adalah 
intelektual, oleh karena itu, dia memiliki aura tentang dia, tetapi 
selain itu, dia tampaknya tidak memiliki keterampilan khusus 
lainnya. Dia sopan kepada semua orang, tetapi dia menjaga jarak 
dari mereka. 


Beberapa gadis di kelas akan jatuh cinta dengan pria seperti dia, 
tapi secara logika, mereka seharusnya tidak bisa menggerakkan Bai 
Oing. Selanjutnya, mereka berdua tidak memiliki banyak interaksi 
sebelumnya. Tidak sampai mereka menjadi teman satu meja, 


mereka secara bertahap menjadi teman, namun, itulah akhirnya. 


Chi Jia tidak bisa mengerti bagaimana hubungan antara mereka 
berdua dengan cepat memanas. Pada saat dia menyadari apa yang 
sedang terjadi, dia menyadari bahwa sahabatnya telah jatuh cinta 
pada Zhang Heng. 


Sayangnya, masa-masa indah itu tidak berlangsung lama. Segera 
setelah itu, keluarga Bai Oing mengalami perubahan yang 
mengerikan. Berita itu mengatakan bahwa ayahnya telah 
membunuh ibunya, dan Bai Oing telah mengambil cuti dari sekolah 
untuk jangka waktu tertentu, chi Jia juga tidak tahu bagaimana Bai 
Oing berhasil bertahan dalam jangka waktu tersebut. Untungnya, 
ayah Bai Oing dibebaskan dan ibunya menghilang bukannya 
sekarat. 


Namun, Zhang Heng kemudian ditangkap oleh polisi atas tuduhan 
kepemilikan senjata api dan amunisi secara ilegal, mengemudi 
tanpa SIM, menabrak orang di jalan, dan dicurigai melakukan 
pembunuhan. 


Chi Jia merasa bahwa hidup tidak pernah se-absurd ini. Zhang 
Heng adalah seorang siswa sekolah menengah, dan dia biasanya 
terlihat lembut dan halus. Bagaimana dia bisa terkait dengan 
tuduhan yang tampaknya mengerikan ini, yang lebih mengejutkan 
semua orang adalah bahwa polisi tidak dapat menangkap Zhang 
Heng sampai sekarang. 


Tidak, itu tidak benar. Mungkin ada satu orang yang tidak terkejut 
dengan ini, dan itu adalah Bai Oing. Dia telah memberi tahu Chi Jia 
bahwa identitas asli Zhang Heng sebenarnya adalah seorang 
pahlawan super, dan bahwa dia telah pergi dengan diam-diam 
setelah menyelamatkan dunia. 


Chi Jia setuju dengannya, tetapi dia hanya merasakan sedikit sakit 
hati di hatinya. Dia merasa bahwa kejadian baru-baru ini yang 


terjadi pada Bai Oing sudah terlalu banyak, dan semangat gadis itu 
tidak tahan lagi, dia tidak punya pilihan selain menggunakan 
kebohongan ini untuk membuat dirinya mati rasa. 


Mulut Chi Jia biasanya ganas, tetapi di balik penampilannya yang 
ceroboh, dia sebenarnya memiliki hati yang sensitif dan kurus. Jadi 
dia tidak membantah, dan sebaliknya, dia mengikuti kata-kata Bai 
Oing untuk membantunya menutupi kebohongan yang indah ini. 


Namun, setelah Zhang Heng ditangkap, Bai Oing memang 
mengalami depresi untuk beberapa waktu. Tidak sampai tiga bulan 
kemudian dia pulih. 


Chi Jia juga sedikit bingung tentang ini. Dia tidak tahu bagaimana 
Bai Oing bisa menyelesaikan simpul di hatinya, tapi tidak peduli 
apa, itu masih hal yang baik. 


Untuk merayakan kesembuhan sahabatnya dari Haze, Chi Jia 
bahkan mengundang Bai Oing untuk karaoke bersama. Namun, Bai 
Oing terus mengatakan bahwa dia tidak dapat menemukan waktu 
sampai liburan musim dingin tiba. Bai Oing tidak dapat 
menemukan alasan lain, dia tidak punya pilihan selain 
menyerahkan hidupnya di perpustakaan dan rumahnya di bawah 
tekanan Chi Jia. 


Keduanya berjanji untuk bertemu di mal. Mereka berencana untuk 
pergi berbelanja sebentar. Setelah makan siang, mereka akan 
mengumpulkan energi yang cukup untuk bernyanyi. Bai Oing tiba 
dua menit lebih awal dari Chi Jia. Dia mengenakan jaket tebal dan 
topi rajutan merah, dia membungkus kedua telinganya di 
dalamnya. 


Namun, setelah memasuki mal yang panas, angin dingin yang 
menderu di luar tidak bisa lagi membuat gerakan mengancam. Bai 
Oing melepas topi di kepalanya dan mengibaskan kepingan salju di 
atasnya. Kemudian, dia sedikit terkejut. 


Itu karena dia melihat KFC di sebelah kanan. Kemudian, dia 
mengingat kencan pertamanya dengan seseorang di sini. 


Tidak akurat untuk mengatakan bahwa itu adalah kencan. Awalnya, 
hanya orang itu yang ingin meminjam pekerjaan rumahnya. 
Keduanya mengatur untuk bertemu di sini. Kemudian, untuk 
berterima kasih padanya, orang itu mengundangnya ke sini untuk 
makan, tetapi kemudian Bai Oing menyadari bahwa pria yang 
mengatakan akan mentraktirnya mungkin tidak memiliki cukup 
uang untuknya. 


Dia pikir itu lucu, tetapi dia mengambil kesempatan untuk 
membayar makanannya saat pria itu sedang menelepon. Untuk 
menghindari mempermalukan seseorang, dia pura-pura tidak tahu 
apa yang dilakukan pria itu, lalu keduanya makan makanan cepat 
saji dan mengobrol untuk menghabiskan waktu. 


Pada saat inilah Bai Oing menyadari bahwa dia secara tak terduga 
senang mengobrol dengan pria yang biasanya tampak pendiam dan 
tidak ramah ini. 


“Apa yang salah? Apakah kamu tidak sarapan? Ini baru jam 
sepuluh. Apa kau lapar sepagi ini?” 


Suara Chi Jia menarik Bai Oing kembali dari ingatannya. 


“Oh, tidak, aku hanya ingin makan di suatu tempat di sore hari.” 


“Jangan khawatir tentang hal-hal seperti itu. Aku akan memastikan 
kamu terorganisir dengan baik hari ini.” Chi Jia menepuk dadanya 
dan berjanji. 


“Betulkah? Oke.” Bai Oing memalingkan muka dari KFC dan 
menjawab sambil tersenyum. 


Kemudian, mereka berdua pergi berbelanja seperti yang 
direncanakan. Pada siang hari, mereka makan hotpot Korea 
bersama dan kemudian bernyanyi. 


Chi Jia adalah seorang pemburu selebriti. Dia telah mengejar 
penyanyi idola yang tak terhitung jumlahnya dan tahu karya 
mereka seperti punggung tangannya. Namun, dia sendiri tuli nada, 
mungkin ini sejalan dengan pepatah bahwa semakin dia 
kekurangan, semakin dia menyukainya. Sementara Chi Jia Ba 
sedang mengetik dengan gila-gilaan ke mikrofon, Bai Oing 
mendorong pintu kamar pribadi dan hendak pergi ke toilet. 


Namun, saat dia berbelok di tikungan, dia secara tidak sengaja 
menabrak seorang kenalan. 


Bai Oing mengenali orang yang bersandar di dinding dan bermain 
dengan teleponnya. Dia adalah Oin Zhen, seorang teman yang 
tumbuh bersama Zhang Heng. Bai Oing telah melihat Oin Zhen 
ketika mereka pergi ke konser bersama. 


Oin Zhen mendengar langkah kaki dan mengangkat kepalanya. 
Ketika dia melihatnya adalah Bai Oing, ekspresi canggung muncul 
di wajahnya. Keduanya hanya bisa dikatakan saling mengenal, 
namun tidak sebatas berteman. Satu-satunya hubungan di antara 
mereka adalah Zhang Heng. 


Dan ini adalah nama yang membuat keduanya merasa rumit. Ketika 
mereka melihat satu sama lain, mereka tidak bisa tidak memikirkan 
orang itu. 


Udara di sekitar mereka sedikit membeku. 


Pada akhirnya, Oin Zhen yang memecah kesunyian lebih dulu. “Um 
... bagaimana kabarmu baru-baru ini?” 


“Cukup bagus,” kata Bai Oing. “Bagaimana dengan kamu?” 


Sebelum Oin Zhen bisa menjawab, seorang gadis jangkung dengan 
kulit putih keluar dari kamar mandi di samping. Saat dia menyeka 
tangannya, dia mengeluh kepada Oin Zhen, “Pembersih tangan 
sudah habis, dan tidak ada yang menambahkannya. Ayo kembali 
dan terus bernyanyi...” 


Suaranya tiba-tiba berhenti karena dia melihat Bai Oing di 
depannya. Sedikit kewaspadaan muncul di wajahnya. “Temanmu?” 


“Ya, semacam itu.” Oin Zhen mengangguk. Bai Oing 
memperhatikan bahwa tangan gadis jangkung itu meraih pinggang 
Oin Zhen, seolah-olah dia diam-diam mengerahkan kekuatan. 
Ekspresi yang terakhir berubah sedikit. “Ah, aku masih punya 
sesuatu untuk dilakukan ...” 


“Saya tahu. Kita akan bicara nanti.” Bai Oing tersenyum pada gadis 
jangkung dan berjalan ke kamar kecil di samping. 
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Chi Jia memperhatikan bahwa Bai Oing tampaknya telah kembali 
normal baru-baru ini.Dia tidak lagi duduk di kursinya dalam 
keadaan linglung dari waktu ke waktu. 


Tentu saja, mungkin karena hilangnya ibunya, senyum polos di 
wajahnya telah menghilang.Dia tampaknya telah menjadi lebih 
dewasa dan lebih cerdas.Hal ini menyebabkan lebih banyak anak 
laki-laki yang mengaku padanya, bukan hanya siswa dari kelas 
yang sama, ada juga dari kelas lain. 


Namun, mereka semua ditolak oleh Bai Oing dengan alasan dia 
fokus pada studinya. 


Chi Jia menghela nafas lega.Tidak peduli apa, Bai Oing tampaknya 
telah berjalan keluar dari bayang-bayang Bocah itu. 


Aneh untuk mengatakan bahwa meskipun Zhang Heng tidak 
terlihat di kelas, dia juga tidak dianggap sebagai sosok yang 
berpengaruh.Studinya bagus dan hasil olahraganya di atas rata- 
rata.Dikatakan bahwa kedua orang tua dan kakeknya adalah 
intelektual, oleh karena itu, dia memiliki aura tentang dia, tetapi 
selain itu, dia tampaknya tidak memiliki keterampilan khusus 
lainnya.Dia sopan kepada semua orang, tetapi dia menjaga jarak 
dari mereka. 


Beberapa gadis di kelas akan jatuh cinta dengan pria seperti dia, 
tapi secara logika, mereka seharusnya tidak bisa menggerakkan Bai 
Oing.Selanjutnya, mereka berdua tidak memiliki banyak interaksi 
sebelumnya.Tidak sampai mereka menjadi teman satu meja, mereka 
secara bertahap menjadi teman, namun, itulah akhirnya. 


Chi Jia tidak bisa mengerti bagaimana hubungan antara mereka 
berdua dengan cepat memanas.Pada saat dia menyadari apa yang 
sedang terjadi, dia menyadari bahwa sahabatnya telah jatuh cinta 
pada Zhang Heng. 


Sayangnya, masa-masa indah itu tidak berlangsung lama.Segera 
setelah itu, keluarga Bai Oing mengalami perubahan yang 
mengerikan.Berita itu mengatakan bahwa ayahnya telah 
membunuh ibunya, dan Bai Oing telah mengambil cuti dari sekolah 
untuk jangka waktu tertentu, chi Jia juga tidak tahu bagaimana Bai 
Oing berhasil bertahan dalam jangka waktu tersebut.Untungnya, 
ayah Bai Oing dibebaskan dan ibunya menghilang bukannya 
sekarat. 


Namun, Zhang Heng kemudian ditangkap oleh polisi atas tuduhan 
kepemilikan senjata api dan amunisi secara ilegal, mengemudi 
tanpa SIM, menabrak orang di jalan, dan dicurigai melakukan 
pembunuhan. 


Chi Jia merasa bahwa hidup tidak pernah se-absurd ini.Zhang Heng 
adalah seorang siswa sekolah menengah, dan dia biasanya terlihat 
lembut dan halus.Bagaimana dia bisa terkait dengan tuduhan yang 
tampaknya mengerikan ini, yang lebih mengejutkan semua orang 
adalah bahwa polisi tidak dapat menangkap Zhang Heng sampai 
sekarang. 


Tidak, itu tidak benar.Mungkin ada satu orang yang tidak terkejut 
dengan ini, dan itu adalah Bai Oing.Dia telah memberi tahu Chi Jia 
bahwa identitas asli Zhang Heng sebenarnya adalah seorang 
pahlawan super, dan bahwa dia telah pergi dengan diam-diam 
setelah menyelamatkan dunia. 


Chi Jia setuju dengannya, tetapi dia hanya merasakan sedikit sakit 
hati di hatinya.Dia merasa bahwa kejadian baru-baru ini yang 
terjadi pada Bai Oing sudah terlalu banyak, dan semangat gadis itu 
tidak tahan lagi, dia tidak punya pilihan selain menggunakan 
kebohongan ini untuk membuat dirinya mati rasa. 


Mulut Chi Jia biasanya ganas, tetapi di balik penampilannya yang 

ceroboh, dia sebenarnya memiliki hati yang sensitif dan kurus.Jadi 
dia tidak membantah, dan sebaliknya, dia mengikuti kata-kata Bai 
Oing untuk membantunya menutupi kebohongan yang indah ini. 


Namun, setelah Zhang Heng ditangkap, Bai Oing memang 
mengalami depresi untuk beberapa waktu.Tidak sampai tiga bulan 
kemudian dia pulih. 


Chi Jia juga sedikit bingung tentang ini.Dia tidak tahu bagaimana 
Bai Oing bisa menyelesaikan simpul di hatinya, tapi tidak peduli 
apa, itu masih hal yang baik. 


Untuk merayakan kesembuhan sahabatnya dari Haze, Chi Jia 
bahkan mengundang Bai Oing untuk karaoke bersama.Namun, Bai 
Oing terus mengatakan bahwa dia tidak dapat menemukan waktu 
sampai liburan musim dingin tiba.Bai Oing tidak dapat menemukan 


alasan lain, dia tidak punya pilihan selain menyerahkan hidupnya 
di perpustakaan dan rumahnya di bawah tekanan Chi Jia. 


Keduanya berjanji untuk bertemu di mal.Mereka berencana untuk 
pergi berbelanja sebentar.Setelah makan siang, mereka akan 
mengumpulkan energi yang cukup untuk bernyanyi.Bai Oing tiba 
dua menit lebih awal dari Chi Jia.Dia mengenakan jaket tebal dan 
topi rajutan merah, dia membungkus kedua telinganya di 
dalamnya. 


Namun, setelah memasuki mal yang panas, angin dingin yang 
menderu di luar tidak bisa lagi membuat gerakan mengancam.Bai 
Oing melepas topi di kepalanya dan mengibaskan kepingan salju di 
atasnya.Kemudian, dia sedikit terkejut. 


Itu karena dia melihat KFC di sebelah kanan.Kemudian, dia 
mengingat kencan pertamanya dengan seseorang di sini. 


Tidak akurat untuk mengatakan bahwa itu adalah kencan.Awalnya, 
hanya orang itu yang ingin meminjam pekerjaan 
rumahnya.Keduanya mengatur untuk bertemu di sini.Kemudian, 
untuk berterima kasih padanya, orang itu mengundangnya ke sini 
untuk makan, tetapi kemudian Bai Oing menyadari bahwa pria 
yang mengatakan akan mentraktirnya mungkin tidak memiliki 
cukup uang untuknya. 


Dia pikir itu lucu, tetapi dia mengambil kesempatan untuk 
membayar makanannya saat pria itu sedang menelepon.Untuk 
menghindari mempermalukan seseorang, dia pura-pura tidak tahu 
apa yang dilakukan pria itu, lalu keduanya makan makanan cepat 
saji dan mengobrol untuk menghabiskan waktu. 


Pada saat inilah Bai Oing menyadari bahwa dia secara tak terduga 
senang mengobrol dengan pria yang biasanya tampak pendiam dan 
tidak ramah ini. 


“Apa yang salah? Apakah kamu tidak sarapan? Ini baru jam 
sepuluh.Apa kau lapar sepagi ini?” 


Suara Chi Jia menarik Bai Oing kembali dari ingatannya. 


“Oh, tidak, aku hanya ingin makan di suatu tempat di sore hari.” 


“Jangan khawatir tentang hal-hal seperti itu.Aku akan memastikan 
kamu terorganisir dengan baik hari ini.” Chi Jia menepuk dadanya 
dan berjanji. 


“Betulkah? Oke.” Bai Oing memalingkan muka dari KFC dan 
menjawab sambil tersenyum. 


Kemudian, mereka berdua pergi berbelanja seperti yang 
direncanakan.Pada siang hari, mereka makan hotpot Korea bersama 
dan kemudian bernyanyi. 


Chi Jia adalah seorang pemburu selebriti.Dia telah mengejar 
penyanyi idola yang tak terhitung jumlahnya dan tahu karya 
mereka seperti punggung tangannya.Namun, dia sendiri tuli nada, 
mungkin ini sejalan dengan pepatah bahwa semakin dia 
kekurangan, semakin dia menyukainya.Sementara Chi Jia Ba 
sedang mengetik dengan gila-gilaan ke mikrofon, Bai Oing 
mendorong pintu kamar pribadi dan hendak pergi ke toilet. 


Namun, saat dia berbelok di tikungan, dia secara tidak sengaja 
menabrak seorang kenalan. 


Bai Oing mengenali orang yang bersandar di dinding dan bermain 
dengan teleponnya.Dia adalah Oin Zhen, seorang teman yang 
tumbuh bersama Zhang Heng.Bai Oing telah melihat Oin Zhen 
ketika mereka pergi ke konser bersama. 


lanjut. 


“Kita semua akan menyerang bersama pada pukul delapan besok. 
Pertama, kita berurusan dengan meriam yang dipasang di tembok 
kota. Setelah itu, kita akan membidik pusat kota. Selama waktu itu, 
Owen akan memimpin rakyatnya ke penjara. Dia kemudian akan 
membebaskan semua tahanan untuk menciptakan kekacauan. Ini 
akan mengalihkan perhatian para penjaga, dan mereka akan 
mencoba menghadapinya. Terakhir, kapten akan memimpin 
serangan ke rumah gubernur jenderal. Setelah kita menangkap 
Bellomonte, kita harus segera kembali ke kapal. Semua jelas? Ada 
pertanyaan? 


“Saya punya pertanyaan . Dua malam yang lalu, saya melihat Billy 
kembali, dan dia tampak sangat gugup. Selama waktu itu, saya 
berbaring di tempat tidur, jadi saya percaya dia tidak 
memperhatikan saya. Saya melihatnya menyembunyikan sesuatu di 
bawah lantai kayu, ”lapor salah seorang perompak. 


Zhang Heng tahu bahwa drama yang telah dinantikannya akan 
terungkap di depannya. Pada awalnya, mereka tidak terlalu 
memperhatikannya, berpikir bahwa Billy hanya mencuri makanan 
dan menyembunyikannya di bawah lantai kayu. Meskipun 
pencurian sangat dilarang di kapal, banyak perompak sering 
menyerang dapur untuk mencari kelonggaran larut malam. Itu 
sebabnya mereka menertawakannya ketika itu datang kepadanya. 


Segera, mereka memperhatikan bahwa Billy tidak baik. Jadi, Owen 
membawa beberapa bajak laut bersamanya untuk mengungkap 
barang-barang yang disembunyikannya. Itu adalah selembar kertas 
dengan beberapa kata tertulis di atasnya. 


“Iya . Makalah itu milik saya. Kami menduga bahwa kapten dan 
juru mudi sedang mencoba menggunakan harta karun itu sebagai 
alasan untuk meyakinkan kami untuk membantu mereka mencapai 
agenda mereka. Begitu...” 


Oin Zhen mendengar langkah kaki dan mengangkat 
kepalanya.Ketika dia melihatnya adalah Bai Oing, ekspresi 
canggung muncul di wajahnya.Keduanya hanya bisa dikatakan 
saling mengenal, namun tidak sebatas berteman.Satu-satunya 
hubungan di antara mereka adalah Zhang Heng. 


Dan ini adalah nama yang membuat keduanya merasa rumit.Ketika 
mereka melihat satu sama lain, mereka tidak bisa tidak memikirkan 
orang itu. 


Udara di sekitar mereka sedikit membeku. 


Pada akhirnya, Oin Zhen yang memecah kesunyian lebih 
dulu. “Um.bagaimana kabarmu baru-baru ini?” 


“Cukup bagus,” kata Bai Oing. “Bagaimana dengan kamu?” 


Sebelum Oin Zhen bisa menjawab, seorang gadis jangkung dengan 
kulit putih keluar dari kamar mandi di samping.Saat dia menyeka 
tangannya, dia mengeluh kepada Oin Zhen, “Pembersih tangan 
sudah habis, dan tidak ada yang menambahkannya.Ayo kembali 
dan terus bernyanyi...” 


Suaranya tiba-tiba berhenti karena dia melihat Bai Oing di 
depannya.Sedikit kewaspadaan muncul di wajahnya. “Temanmu?” 


“Ya, semacam itu.” Oin Zhen mengangguk.Bai Oing memperhatikan 
bahwa tangan gadis jangkung itu meraih pinggang Oin Zhen, 
seolah-olah dia diam-diam mengerahkan kekuatan.Ekspresi yang 
terakhir berubah sedikit.“Ah, aku masih punya sesuatu untuk 
dilakukan.” 


“Saya tahu.Kita akan bicara nanti.” Bai Oing tersenyum pada gadis 
jangkung dan berjalan ke kamar kecil di samping. 


Ch.1447 


Bab 1447: Rahasia 2 (Terima kasih kepada Pemimpin Aliansi Wang 
Xiaonan) 


Bai Oing dan Chi Jia melolong di kamar pribadi selama hampir tiga 
jam sampai tenggorokan mereka serak. Kemudian, mereka 
melepaskan mikrofon dan ambruk di sofa. 


Chi Jia meminum seteguk jus buah dan menatap langit-langit di 
atas kepalanya. Dia mendesah puas. “Rasanya seperti ... Sudah 
lama sejak aku menjadi gila ini.” 


“Bukankah kamu selalu segila ini?” 


“Ini tidak sama. Saat itu, aku menyuruhmu menemaniku menjadi 
gila, "kata Chi Jia. “Aku ingin tahu apakah orang-orang yang 
menyukaimu masih akan menulis surat cinta kepadamu ketika 
mereka melihatmu mencuri daging dariku secara pribadi.” 


“Itu tidak masalah. Aku tidak tertarik pada hal-hal itu pada 
awalnya.” Bai Oing menggelengkan kepalanya. 


“Apakah karena kamu masih memikirkan dia?” Chi Jia ragu-ragu 
sejenak, tapi dia masih menanyakan pertanyaan ini. 


Bai Oing tersenyum dan tidak menjawab. Dia hanya mengambil 
botol air mineral di depannya, memutarnya hingga terbuka, dan 
menyesapnya. 


Pembukaan lagu berikutnya, “Tiba-tiba memikirkanmu,” 
dimainkan. Bai Oing meletakkan segelas air. “Sekitar dua minggu 


yang lalu, saya bermimpi.” 


“Mimpi apa?” Chi Jia tertarik. 


“Saat itu, saya sedang belajar di perpustakaan, dan seorang anak 
kecil muncul di depan saya. Dia bertanya apakah saya bisa 
membantunya mendapatkan buku, karena dia... tidak cukup tinggi 
untuk mencapai rak keenam.” 
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“Kau berjanji padanya?” 


“Itu adalah sepotong kue. Saya tidak dapat menemukan alasan 
untuk menolak. Kemudian, saya menemaninya ke rak buku buku. 
Ketika saya melihat ke atas, saya melihat buku yang dia minta 
untuk saya bantu — Alice in Wonderland.” 


“Ah, dongeng itu.” 


“Betul sekali. Ini adalah dongeng tentang gadis kecil, Alice, 
mengejar kelinci yang berbicara dengan arloji saku. Dia pergi ke 
lubang kelinci dan memulai petualangan yang luar biasa. Saya 
berdiri berjinjit dan hendak membantunya mendapatkan buku itu 
ketika dia tiba-tiba bertanya kepada saya, “Apakah kamu ingin 
melihatnya lagi?”? 


“Saya tertegun sejenak. Aku bertanya siapa dia. Pada akhirnya, dia 
bertanya kepada saya siapa orang yang paling ingin Anda temui. 
Saya mengatakan kepadanya bahwa itu adalah ibu saya. Dia 
terdiam sejenak dan kemudian bertanya kepada saya siapa orang 
kedua yang ingin saya temui.” 


Chi Jia mengerutkan kening ketika dia mendengar ini. “Bocah ini, 


dari mana dia mendengar tentang apa yang terjadi di rumahmu? 
Apakah dia datang ke sini untuk bermain lelucon? ” 


“Awalnya, saya juga berpikir begitu. Tetapi kemudian, dia bertanya 
kepada saya tentang bagaimana orang itu membantu saya 
memecahkan masalah keluarga saya dan menyelamatkan hidup 
saya lebih dari sekali. Sekarang dia juga dalam masalah, apakah 
aku bersedia membantunya?”? “Tentu saja, saya setuju tanpa ragu- 
ragu. Jadi, bocah lelaki itu memberi tahu saya bahwa itu bagus dan 
meminta saya untuk pergi ke meja peminjaman untuk melihat buku 
ini, Alice in Wonderland.” 


“Kamu... apakah kamu begitu mudah mempercayai kata-katanya?” 
Mata Chi Jia melebar. 


“Saya tidak, tetapi tidak sulit bagi saya untuk membaca buku ini, 
seperti bagaimana saya membantu anak itu dengan buku itu. Itu 
hanya hal yang nyaman. Jadi, saya pergi ke meja peminjaman 
untuk memeriksa buku dan membawanya pulang. Aku 
meletakkannya di samping bantalku dan membaca setengahnya 
sebelum aku pergi tidur. 


“Lalu, kamu memimpikannya ketika kamu tidur di malam hari?” 
Chi Jia menatap Bai Oing dengan cinta keibuan yang kuat di 
matanya. Dia tidak ingin apa-apa selain segera menggendong anak 
malang ini di tangannya. 


“Saya tidak pernah memiliki mimpi yang realistis sebelumnya. 
Semuanya tidak berbeda dari kenyataan. Saya duduk di kereta kuda 
dan datang ke manor yang aneh. Aku melihatnya lagi di sana. Dia 
meminta saya untuk membantunya menyelesaikan menulis novel. 
Tidak, tepatnya, itu hanya bagian dari novel, bagian yang 
berhubungan denganku. Saya sangat senang karena akhirnya saya 
bisa membantunya. Setelah itu, saya tinggal di sana dan 
menghabiskan lebih dari sebulan bersamanya.” 


Bai Oing mencoba mengingat, “Ngomong-ngomong, ada beberapa 
tamu lain di manor. Kebanyakan dari mereka adalah penulis 
terkenal. Mereka dulu hidup di era yang berbeda, tapi sekarang 
mereka semua tinggal di sana bersama. Saya bahkan bertemu JK 
Rowling dan meminta tanda tangannya. Dia orang yang baik, tidak 
seserius yang terlihat di permukaan. Tentu saja, bisa juga demi 
Zhang Heng...” 


Chi Jia merasa air matanya hampir jatuh. Dia memegang tangan 
Bai Oing dan berkata, “Oing Oing, kamu... kamu masih memiliki 
banyak hal yang tersembunyi di hatimu. Kenapa tidak 
memberitahuku sebelumnya?” 


“Karena itu bukan sesuatu yang sangat penting,” kata Bai Oing 
sambil tersenyum, “Dalam mimpiku, aku bertanya padanya apakah 
kita akan bertemu lagi. Dia bilang ya. Dia akan kembali mencariku 
setelah dia menyelesaikan masalah di luar. Saya merasa bahwa dia 
tidak hanya mengabaikan saya.” 


bagaimana janji dalam mimpi itu bisa dianggap serius?” Chi Jia 
menggelengkan kepalanya berulang kali ketika dia mendengar ini. 
“Sepertinya bernyanyi karaoke tidak bisa menghilangkan trauma di 
hati. Kalau begitu, aku hanya bisa menggunakan jurus 
pamungkasku.” 


“Gerakan Terakhir Apa?” 


Bai Oing memandang Chi Jia, yang memiliki ekspresi serius. 


“Ikuti aku untuk mengejar Bintang!”! Di dunia ini, hanya mengejar 
bintang yang bisa membawa kebahagiaan sejati. Akui seorang 
bintang, biarkan dia menjadi cahaya dan panasmu, jadilah satu- 
satunya milikmu, bantu dia tumbuh menjadi superstar kaisar 
selangkah demi selangkah. Kemudian, Anda juga bisa mendapatkan 
rasa kepuasan yang tak tertandingi! ” 


“Tidak,” Bai Oing hanya menolak. “Kedengarannya konyol untuk 
mempercayakan perasaanmu secara paksa kepada orang lain.” 


“Tapi bukankah kamu seperti ini?” Chi Jia bertanya balik. 


“Aku tidak. Saya selalu mengutamakan studi saya. Tidak bisakah 
kamu melihat bahwa aku sedang belajar dengan giat sekarang?” 


“Beraninya kau, penyihir!” Chi Jia berteriak keras dan 
menunggangi tubuh Bai Oing. 


Bai Oing tidak mau kalah. Dia segera meraih dada Chi Jia dengan 
kedua tangannya. Kemudian, kedua wanita itu mulai berkelahi, dan 
Chi Jia melemparkan semua kata yang ingin dia katakan ke 
benaknya. 


Ini adalah hal terbaik tentang menjadi muda. Tidak peduli masalah 
dan keluhan apa yang Anda miliki, mereka akan hanyut oleh 
waktu. Bahkan jika Anda adalah orang yang sangat Anda cintai, 
akan sulit bagi Anda untuk mengingat penampilan aslinya setelah 
bertahun-tahun. 


Karena Bai Oing dan Chi Jia tinggal cukup jauh dari satu sama lain, 
mereka mengucapkan selamat tinggal satu sama lain setelah 
meninggalkan KTV dan pergi pulang dengan bus masing-masing. 


Bai Oing sudah mengenakan topi rajutannya lagi dan mengikuti 
kerumunan untuk menggesek kartunya untuk naik bus. Sudah 
hampir waktunya untuk pulang kerja, dan ada cukup banyak 
penumpang di bus, bai Oing mencoba yang terbaik untuk kembali 
sementara pengemudi berteriak, “Mundur dan biarkan orang-orang 
di belakang naik bus.”. 


Akhirnya, dia menemukan tempat untuk berdiri di dekat bagian 
tengah bus. Bai Oing meraih pegangan, dan saat bus mulai lagi, 
tubuhnya bergoyang ke belakang, dia dengan lembut menggosok 
bahunya dengan seorang pria muda yang mengenakan topeng dan 
setelan pengiriman. 


Kemudian, sebuah suara masuk ke telinga Bai Oing, “Setelah tiga 
pemberhentian, turun dari bus di Jiefang Road dan pergi ke Jiayi 
Gaming City.” 


Bab 1447: Rahasia 2 (Terima kasih kepada Pemimpin Aliansi Wang 
Xiaonan) 


Bai Oing dan Chi Jia melolong di kamar pribadi selama hampir tiga 
jam sampai tenggorokan mereka serak.Kemudian, mereka 
melepaskan mikrofon dan ambruk di sofa. 


Chi Jia meminum seteguk jus buah dan menatap langit-langit di 
atas kepalanya.Dia mendesah puas.“Rasanya seperti.Sudah lama 
sejak aku menjadi gila ini.” 


“Bukankah kamu selalu segila ini?” 


“Ini tidak sama.Saat itu, aku menyuruhmu menemaniku menjadi 
gila, "kata Chi Jia. “Aku ingin tahu apakah orang-orang yang 
menyukaimu masih akan menulis surat cinta kepadamu ketika 
mereka melihatmu mencuri daging dariku secara pribadi.” 


“Itu tidak masalah.Aku tidak tertarik pada hal-hal itu pada 
awalnya.” Bai Oing menggelengkan kepalanya. 


“Apakah karena kamu masih memikirkan dia?” Chi Jia ragu-ragu 
sejenak, tapi dia masih menanyakan pertanyaan ini. 


Bai Oing tersenyum dan tidak menjawab.Dia hanya mengambil 
botol air mineral di depannya, memutarnya hingga terbuka, dan 
menyesapnya. 


Pembukaan lagu berikutnya, “Tiba-tiba memikirkanmu,” 
dimainkan.Bai Oing meletakkan segelas air. “Sekitar dua minggu 
yang lalu, saya bermimpi.” 


“Mimpi apa?” Chi Jia tertarik. 


“Saat itu, saya sedang belajar di perpustakaan, dan seorang anak 
kecil muncul di depan saya.Dia bertanya apakah saya bisa 
membantunya mendapatkan buku, karena dia... tidak cukup tinggi 
untuk mencapai rak keenam.” 
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“Kau berjanji padanya?” 


“Itu adalah sepotong kue.Saya tidak dapat menemukan alasan 
untuk menolak.Kemudian, saya menemaninya ke rak buku 
buku.Ketika saya melihat ke atas, saya melihat buku yang dia minta 
untuk saya bantu — Alice in Wonderland.” 


“Ah, dongeng itu.” 


“Betul sekali.Ini adalah dongeng tentang gadis kecil, Alice, 
mengejar kelinci yang berbicara dengan arloji saku.Dia pergi ke 
lubang kelinci dan memulai petualangan yang luar biasa.Saya 
berdiri berjinjit dan hendak membantunya mendapatkan buku itu 
ketika dia tiba-tiba bertanya kepada saya, “Apakah kamu ingin 
melihatnya lagi?”? 


“Saya tertegun sejenak.Aku bertanya siapa dia.Pada akhirnya, dia 


bertanya kepada saya siapa orang yang paling ingin Anda 
temui.Saya mengatakan kepadanya bahwa itu adalah ibu saya.Dia 
terdiam sejenak dan kemudian bertanya kepada saya siapa orang 
kedua yang ingin saya temui.” 


Chi Jia mengerutkan kening ketika dia mendengar ini. “Bocah ini, 
dari mana dia mendengar tentang apa yang terjadi di rumahmu? 
Apakah dia datang ke sini untuk bermain lelucon? ” 


“Awalnya, saya juga berpikir begitu.Tetapi kemudian, dia bertanya 
kepada saya tentang bagaimana orang itu membantu saya 
memecahkan masalah keluarga saya dan menyelamatkan hidup 
saya lebih dari sekali.Sekarang dia juga dalam masalah, apakah aku 
bersedia membantunya?”? “Tentu saja, saya setuju tanpa ragu- 
ragu.Jadi, bocah lelaki itu memberi tahu saya bahwa itu bagus dan 
meminta saya untuk pergi ke meja peminjaman untuk melihat buku 
ini, Alice in Wonderland.” 


“Kamu... apakah kamu begitu mudah mempercayai kata-katanya?” 
Mata Chi Jia melebar. 


“Saya tidak, tetapi tidak sulit bagi saya untuk membaca buku ini, 
seperti bagaimana saya membantu anak itu dengan buku itu.Itu 
hanya hal yang nyaman.Jadi, saya pergi ke meja peminjaman untuk 
memeriksa buku dan membawanya pulang.Aku meletakkannya di 
samping bantalku dan membaca setengahnya sebelum aku pergi 
tidur. 


“Lalu, kamu memimpikannya ketika kamu tidur di malam hari?” 
Chi Jia menatap Bai Oing dengan cinta keibuan yang kuat di 
matanya.Dia tidak ingin apa-apa selain segera menggendong anak 
malang ini di tangannya. 


“Saya tidak pernah memiliki mimpi yang realistis 
sebelumnya.Semuanya tidak berbeda dari kenyataan.Saya duduk di 
kereta kuda dan datang ke manor yang aneh.Aku melihatnya lagi di 


sana.Dia meminta saya untuk membantunya menyelesaikan menulis 
novel.Tidak, tepatnya, itu hanya bagian dari novel, bagian yang 
berhubungan denganku.Saya sangat senang karena akhirnya saya 
bisa membantunya.Setelah itu, saya tinggal di sana dan 
menghabiskan lebih dari sebulan bersamanya.” 


Bai Oing mencoba mengingat, “Ngomong-ngomong, ada beberapa 
tamu lain di manor.Kebanyakan dari mereka adalah penulis 
terkenal.Mereka dulu hidup di era yang berbeda, tapi sekarang 
mereka semua tinggal di sana bersama.Saya bahkan bertemu JK 
Rowling dan meminta tanda tangannya.Dia orang yang baik, tidak 
seserius yang terlihat di permukaan.Tentu saja, bisa juga demi 
Zhang Heng...” 


Chi Jia merasa air matanya hampir jatuh.Dia memegang tangan Bai 
Oing dan berkata, “Oing Oing, kamu... kamu masih memiliki 
banyak hal yang tersembunyi di hatimu.Kenapa tidak 
memberitahuku sebelumnya?” 


“Karena itu bukan sesuatu yang sangat penting,” kata Bai Oing 
sambil tersenyum, “Dalam mimpiku, aku bertanya padanya apakah 
kita akan bertemu lagi.Dia bilang ya.Dia akan kembali mencariku 
setelah dia menyelesaikan masalah di luar.Saya merasa bahwa dia 
tidak hanya mengabaikan saya.” 


bagaimana janji dalam mimpi itu bisa dianggap serius?” Chi Jia 
menggelengkan kepalanya berulang kali ketika dia mendengar 

ini. “Sepertinya bernyanyi karaoke tidak bisa menghilangkan trauma 
di hati.Kalau begitu, aku hanya bisa menggunakan jurus 
pamungkasku.” 


“Gerakan Terakhir Apa?” 


Bai Oing memandang Chi Jia, yang memiliki ekspresi serius. 


Awalnya Billy tampak berjuang, tetapi pada akhirnya, dia 
memutuskan untuk memberi tahu mereka segalanya. 


“Itukah sebabnya kamu mencari Elmer ketika semua orang 
tertidur? Anda ingin membiarkannya pergi dengan imbalan 
kekebalan, bukan, "ejek Orff. 


“Apa? Apa yang kamu bicarakan? Makalah itu berisi pertanyaan 
yang ingin kami tanyakan pada Anda secara langsung! ” 


“Ini berarti salah satu dari kita berbaring di sini. ” 


Orff kemudian menyerahkan kertas itu kepada Owen. 


“Katakan padaku, apa aku salah membaca kata-kata itu?” 


€.. Aku, Elmer Anderson, adalah kapten Scarborough. Kami 
menemukan sekelompok perompak buas di laut, dan mereka 
mengambil alih kapal perang kami. Untungnya, saya dibantu oleh 
seseorang di kapal. Saya bersedia menggunakan pengaruh keluarga 
saya untuk memberikan kekebalan ... “ 


Semua orang terkejut setelah mendengar apa yang ada di kertas. 
Pengkhianatan adalah sesuatu yang tidak akan dimaafkan oleh 
bajak laut. Billy gemetar ketakutan. Pada saat itu, dia menyadari 
bahwa dia telah dituntun menjadi jerat. Bagian terburuknya adalah 
dia mengakui bahwa kertas itu miliknya. Meskipun dia mencoba 
yang terbaik untuk membela diri, itu sudah terlambat. Setelah itu, 
Owen meletakkan kertas di sampingnya untuk membiarkan semua 
orang melihatnya. Sebagian besar tidak tahu cara membaca, dan 
tentu saja, mereka lebih suka mempercayai Owen daripada Billy. 


Tiba-tiba, Zhang Heng mendengar seseorang menyebutkan 
namanya. Dia harus tetap tenang di saat-saat seperti ini. Dia telah 
melakukan semua yang dia bisa dalam situasi seperti itu. Sudah 


“Ikuti aku untuk mengejar Bintang!”! Di dunia ini, hanya mengejar 
bintang yang bisa membawa kebahagiaan sejati.Akui seorang 
bintang, biarkan dia menjadi cahaya dan panasmu, jadilah satu- 
satunya milikmu, bantu dia tumbuh menjadi superstar kaisar 
selangkah demi selangkah.Kemudian, Anda juga bisa mendapatkan 
rasa kepuasan yang tak tertandingi! ” 


“Tidak,” Bai Oing hanya menolak. “Kedengarannya konyol untuk 
mempercayakan perasaanmu secara paksa kepada orang lain.” 


“Tapi bukankah kamu seperti ini?” Chi Jia bertanya balik. 


“Aku tidak.Saya selalu mengutamakan studi saya.Tidak bisakah 
kamu melihat bahwa aku sedang belajar dengan giat sekarang?” 


“Beraninya kau, penyihir!” Chi Jia berteriak keras dan 
menunggangi tubuh Bai Oing. 


Bai Oing tidak mau kalah.Dia segera meraih dada Chi Jia dengan 
kedua tangannya.Kemudian, kedua wanita itu mulai berkelahi, dan 
Chi Jia melemparkan semua kata yang ingin dia katakan ke 
benaknya. 


Ini adalah hal terbaik tentang menjadi muda.Tidak peduli masalah 
dan keluhan apa yang Anda miliki, mereka akan hanyut oleh 
waktu.Bahkan jika Anda adalah orang yang sangat Anda cintai, 
akan sulit bagi Anda untuk mengingat penampilan aslinya setelah 
bertahun-tahun. 


Karena Bai Oing dan Chi Jia tinggal cukup jauh dari satu sama lain, 
mereka mengucapkan selamat tinggal satu sama lain setelah 
meninggalkan KTV dan pergi pulang dengan bus masing-masing. 


Bai Oing sudah mengenakan topi rajutannya lagi dan mengikuti 
kerumunan untuk menggesek kartunya untuk naik bus.Sudah 
hampir waktunya untuk pulang kerja, dan ada cukup banyak 
penumpang di bus, bai Oing mencoba yang terbaik untuk kembali 
sementara pengemudi berteriak, “Mundur dan biarkan orang-orang 
di belakang naik bus.”. 


Akhirnya, dia menemukan tempat untuk berdiri di dekat bagian 
tengah bus.Bai Oing meraih pegangan, dan saat bus mulai lagi, 
tubuhnya bergoyang ke belakang, dia dengan lembut menggosok 
bahunya dengan seorang pria muda yang mengenakan topeng dan 
setelan pengiriman. 


Kemudian, sebuah suara masuk ke telinga Bai Oing, “Setelah tiga 
pemberhentian, turun dari bus di Jiefang Road dan pergi ke Jiayi 
Gaming City.” 


Ch.1448 


Bab 1448: Rahasia 3 (Berkat Pemimpin Aliansi Wang Xiaonan) 


Ketika Bai Oing mendengar suara yang familier ini, ekspresi 
terkejut dan bahagia muncul di wajahnya. 


Tetapi segera, dia mendengar suara itu melanjutkan, “Dengarkan 
saja aku. Tidak perlu menjawab, dan tidak melihat di mana saya 
berada. Jika Anda mengerti, kedipkan mata Anda. ” 


Bai Oing dengan cepat mengedipkan matanya. 


“Sangat bagus. Pekerja kantor yang sedang bermain dengan 
teleponnya tiga meter dari Anda pada jam empat, dan gadis 
universitas yang mendengarkan musik dengan earphone di 
sebelahnya, mereka semua adalah petugas polisi berpakaian 
preman.” 


Bai Oing pertama berkedip, lalu dengan cepat berkedip dua kali. 


“Kamu tidak perlu khawatir. Mereka datang untukku. Lagi pula, 
saya masih membawa kasus pembunuhan pada saya. Jika mereka 
tidak dapat menemukan jejak saya, mereka pasti akan memantau 
orang-orang terdekat saya. Kakek saya dan Anda adalah target 
utama mereka. Itu sebabnya saya membiarkan Anda pergi ke Jiayi 
Gaming City. Ada banyak orang di sana, jadi Anda bisa 
menyingkirkan mereka tanpa meninggalkan jejak. Pada saat yang 
sama, saya memiliki cara untuk tidak membangkitkan kewaspadaan 
mereka.” 


Bai Oing tidak berkedip kali ini. Setelah berpikir sebentar, dia 


berbisik, “Seekor serangga.” 


“Oh, aku sudah memeriksanya. Anda tidak memiliki hal semacam 
itu pada Anda. Mungkin mereka diam-diam menginstalnya 
sebelumnya. Lagi pula, saya membawa koper besar, tetapi sudah 
lebih dari setengah tahun, dan mereka tidak dapat 
mempertahankan tingkat pengawasan itu. Padahal, biasanya ketika 
kamu pergi ke sekolah dan pulang ke rumah, tidak banyak orang 
yang mengikutimu. Hanya ketika Anda pergi keluar seperti ini, 
polisi mengirim orang untuk mencoba keberuntungan Anda. ” 


Bai Oing mengedipkan matanya lagi tetapi tidak mengajukan 
pertanyaan lagi. 


Di sisi lain, kurir yang mengenakan topeng juga berhenti berbicara. 
Seolah-olah mereka berdua tidak saling kenal sama sekali dan 
bertemu orang asing di bus secara kebetulan. 


/ silakan terus membaca di novelringan.COM 


Bai Oing mencoba yang terbaik untuk tidak menunjukkan terlalu 
banyak ekspresi di wajahnya. Dia khawatir pakaian preman di 
sampingnya akan menyadari sesuatu, tetapi tangannya yang 
memegang pegangan tangan dengan erat mengkhianati perubahan 
suasana hatinya saat ini. 


Pikiran Bai Oing juga sedikit pusing sekarang. Dia tidak menyangka 
janji yang diberikan kepadanya oleh orang dalam mimpinya akan 
terpenuhi begitu cepat. Memikirkan seseorang yang berdiri di 
sampingnya sekarang.., dia berharap bus tidak akan pernah 
berhenti, tetapi di sisi lain, dia memiliki banyak hal untuk 
dikatakan kepada orang itu, jadi dia berharap tiga pemberhentian 
berikutnya akan berakhir dengan cepat sehingga dia bisa bergegas 
ke Jiayi Gaming City sesegera mungkin. 


Sama seperti itu, Bai Oing mendengar pengumuman halte bus 
dalam suasana hatinya yang bertentangan. 


“Para penumpang yang terhormat, kami telah tiba di Jiefang Road. 
Silakan turun dari pintu belakang. Silakan geser kartu Anda saat 
turun.” 


Bai Oing mengumpulkan pikirannya dan tidak lagi membiarkan 
imajinasinya menjadi liar. Kemudian, di bawah tatapan terkejut 
dari dua orang berpakaian preman, dia pindah ke pintu belakang. 
Karena ada pusat perbelanjaan besar di dekatnya, ada cukup 
banyak penumpang di halte ini. 


Melihat sosok Bai Oing menghilang di pintu belakang, kedua orang 
berpakaian preman itu saling bertukar pandang dan dengan cepat 
berdiri untuk mengejarnya. Mereka menjaga jarak yang tidak 
terlalu jauh atau terlalu dekat dengan Bai Oing, hanya tergantung 
di belakangnya, mereka mengikutinya ke pusat perbelanjaan. 


Kemudian, keduanya melihat bahwa Bai Oing tidak berhenti, 
menutup mata terhadap toko pakaian dan toko teh susu di 
sekitarnya. Dia berjalan langsung ke Jiayi Gaming City di lantai 
empat, berjalan melewati pintu, dan menukar sekitar sepuluh Yuan 
koin game di meja depan, lalu, dia mengambil sepuluh koin game 
dan masuk ke kerumunan. 


Kedua orang berpakaian preman itu buru-buru mengikutinya dan 
menukar beberapa koin game di meja depan. 


Namun, ketika mereka masuk ke kerumunan, mereka menemukan 
bahwa Bai Oing telah menghilang. Ada cukup banyak anak muda di 
kota permainan, tetapi lampunya redup, jadi sulit untuk mengenali 
mereka. Selain itu, ada ratusan konsol game yang mengeluarkan 
suara keras, sehingga sulit untuk berbicara. 


Wanita berpakaian polos itu menunjuk ke suatu arah dan memberi 
isyarat agar mereka berdua berpisah untuk mencarinya. Pria 
berpakaian preman tidak keberatan dengan ini. Pada saat ini, 
mereka berdua tidak terburu-buru. Lagi pula, meskipun kota 
permainan itu sangat besar, hanya ada dua pintu masuk dan keluar, 
selama mereka mengawasi dua pintu masuk dan keluar, mereka 
masih bisa menemukannya setelah sedikit mencari. 


Selain itu, mereka tidak lupa bahwa mereka masih berpura-pura 
menjadi orang yang lewat. Mereka telah mengkonfirmasi dari 
pengawasan bahwa Bai Oing tidak memiliki kesadaran anti-deteksi, 
tetapi mereka tidak bisa berlebihan. Mereka masih harus menutupi 
jejak mereka, oleh karena itu, mereka berpura-pura menonton yang 
lain bermain sambil perlahan bergerak maju. 


Di sisi lain, tidak lama setelah Bai Oing memasuki arcade, dia 
ditarik ke game balap. Pada saat ini, Zhang Heng sudah 
menanggalkan pakaian kurir, melepas topengnya, dan menyamar 
sebagai sosialita muda, dengan kepala penuh rambut kuning dan 
tato di lengannya, dia memberikan wig perak ke Bai Oing dan 
memiliki dia memakainya. Kemudian, dia melepas jaketnya dan 
menyampirkannya di tubuh Bai Oing, dia melingkarkan lengannya 
di bahu Bai Oing dan melewatinya dengan pakaian biasa. 


Namun, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk membawa Bai Oing 
keluar dari arcade. Sebagai gantinya, dia membawanya ke kamera 
dan menciumnya dengan penuh gairah selama satu menit sebelum 
pergi dengan Bai Oing yang memerah. 


Setelah meninggalkan ruangan, Zhang Heng segera meminta maaf 
kepada gadis itu, “Maaf, aku baru saja melakukannya agar mereka 
tidak mencurigaimu. Saya menyamar sebagai hooligan yang sering 
berkeliaran di sini. Kehidupan pribadinya biasanya sangat 
berantakan, dan dia suka mencari siswi SMA sebagai pacarnya. 
Dengan cara ini, Anda akan memiliki alasan untuk datang ke kota 
permainan. Juga, setelah mereka mengetahui bahwa Anda memiliki 
pacar baru, polisi mungkin akan berhenti memata-matai Anda.” 


Bai Oing menundukkan kepalanya dan bersenandung pelan. 
Namun, dia tampaknya tidak keberatan dengan penjelasan Zhang 
Heng. 


Zhang Heng melihat arlojinya. “Aku mungkin bisa tinggal di sini 
selama dua jam lagi. Apakah Anda memiliki sesuatu yang ingin 
Anda mainkan? ” 


“Dua jam.” Bai Oing berpikir sejenak. “Kalau begitu ayo kita pergi 
menonton film. Bukankah kamu mengatakan bahwa kamu ingin 
berpura-pura menjadi pasangan denganku? Kalau begitu mari kita 
lakukan sesuatu yang dilakukan pasangan. ” 


“Tentu.” Zhang Heng mengangguk. Mereka berdua tidak 
meninggalkan mal, jadi mereka naik lift ke lantai lima. 


Kemudian, mereka berdua memilih film yang akan dimulai dalam 
lima menit. Mereka segera check in dan duduk di pojok baris 
terakhir. 


Zhang Heng meminta maaf kepada Bai Oing lagi. “Saya minta maaf. 
Saya masih memiliki beberapa pekerjaan yang harus dilakukan di 
sana, jadi saya tidak punya banyak waktu untuk tinggal di sini kali 
ini. Lain kali, lain kali saya datang lagi, cobalah untuk tinggal 
selama dua hari lagi. ” 


“Lain waktu? Apakah itu berarti kamu akan datang lagi?” 


“Ya, jika kamu tidak keberatan. Lagi pula, bahkan saya perlu 
istirahat. "Meskipun Zhang Heng menghabiskan sebagian besar 24 
jam dan 10 menitnya setiap hari untuk memikirkan bagaimana 
menjaga Cthulhu di kandangnya, dia masih punya banyak waktu 
tersisa, kadang-kadang, dia akan menghubungi para pemain. dan 
mengeluarkan misi. 


Namun, selain itu, masih ada waktu tersisa. Sebagian besar adalah 
24 jamnya sendiri. Sebagai hadiah untuk terus menyegel Cthulhu, 
Zhang Heng telah memperoleh hak istimewa untuk memasuki dan 
meninggalkan ruang bawah tanah secara bebas dari permainan 
Dewa, Gaime, sekarang, dia hanya perlu berpikir dan dia bisa pergi 
ke Dunia Bawah Tanah yang ditunjuk melalui stasiun kereta. . 


Bai Oing tidak mengatakan apa-apa lagi. Saat lampu di teater 
meredup, logo Naga muncul. Bibir dan bibirnya bertemu lagi, tapi 
kali ini, Bai Oing yang mengambil inisiatif. 


Bab 1448: Rahasia 3 (Berkat Pemimpin Aliansi Wang Xiaonan) 


Ketika Bai Oing mendengar suara yang familier ini, ekspresi 
terkejut dan bahagia muncul di wajahnya. 


Tetapi segera, dia mendengar suara itu melanjutkan, “Dengarkan 
saja aku.Tidak perlu menjawab, dan tidak melihat di mana saya 
berada.Jika Anda mengerti, kedipkan mata Anda.” 


Bai Oing dengan cepat mengedipkan matanya. 


“Sangat bagus.Pekerja kantor yang sedang bermain dengan 
teleponnya tiga meter dari Anda pada jam empat, dan gadis 
universitas yang mendengarkan musik dengan earphone di 
sebelahnya, mereka semua adalah petugas polisi berpakaian 
preman.” 


Bai Oing pertama berkedip, lalu dengan cepat berkedip dua kali. 


“Kamu tidak perlu khawatir.Mereka datang untukku.Lagi pula, saya 
masih membawa kasus pembunuhan pada saya.Jika mereka tidak 
dapat menemukan jejak saya, mereka pasti akan memantau orang- 
orang terdekat saya.Kakek saya dan Anda adalah target utama 
mereka.Itu sebabnya saya membiarkan Anda pergi ke Jiayi Gaming 


City.Ada banyak orang di sana, jadi Anda bisa menyingkirkan 
mereka tanpa meninggalkan jejak.Pada saat yang sama, saya 
memiliki cara untuk tidak membangkitkan kewaspadaan mereka.” 


Bai Oing tidak berkedip kali ini.Setelah berpikir sebentar, dia 
berbisik, “Seekor serangga.” 


“Oh, aku sudah memeriksanya.Anda tidak memiliki hal semacam 
itu pada Anda.Mungkin mereka diam-diam menginstalnya 
sebelumnya.Lagi pula, saya membawa koper besar, tetapi sudah 
lebih dari setengah tahun, dan mereka tidak dapat 
mempertahankan tingkat pengawasan itu.Padahal, biasanya ketika 
kamu pergi ke sekolah dan pulang ke rumah, tidak banyak orang 
yang mengikutimu.Hanya ketika Anda pergi keluar seperti ini, 
polisi mengirim orang untuk mencoba keberuntungan Anda.” 


Bai Oing mengedipkan matanya lagi tetapi tidak mengajukan 
pertanyaan lagi. 


Di sisi lain, kurir yang mengenakan topeng juga berhenti 
berbicara.Seolah-olah mereka berdua tidak saling kenal sama sekali 
dan bertemu orang asing di bus secara kebetulan. 


/ silakan terus membaca di novelringan.COM 


Bai Oing mencoba yang terbaik untuk tidak menunjukkan terlalu 
banyak ekspresi di wajahnya.Dia khawatir pakaian preman di 
sampingnya akan menyadari sesuatu, tetapi tangannya yang 
memegang pegangan tangan dengan erat mengkhianati perubahan 
suasana hatinya saat ini. 


Pikiran Bai Oing juga sedikit pusing sekarang.Dia tidak menyangka 
janji yang diberikan kepadanya oleh orang dalam mimpinya akan 
terpenuhi begitu cepat.Memikirkan seseorang yang berdiri di 
sampingnya sekarang., dia berharap bus tidak akan pernah 


berhenti, tetapi di sisi lain, dia memiliki banyak hal untuk 
dikatakan kepada orang itu, jadi dia berharap tiga pemberhentian 
berikutnya akan berakhir dengan cepat sehingga dia bisa bergegas 
ke Jiayi Gaming City sesegera mungkin. 


Sama seperti itu, Bai Oing mendengar pengumuman halte bus 
dalam suasana hatinya yang bertentangan. 


“Para penumpang yang terhormat, kami telah tiba di Jiefang 
Road.Silakan turun dari pintu belakang.Silakan geser kartu Anda 
saat turun.” 


Bai Oing mengumpulkan pikirannya dan tidak lagi membiarkan 
imajinasinya menjadi liar.Kemudian, di bawah tatapan terkejut dari 
dua orang berpakaian preman, dia pindah ke pintu belakang.Karena 
ada pusat perbelanjaan besar di dekatnya, ada cukup banyak 
penumpang di halte ini. 


Melihat sosok Bai Oing menghilang di pintu belakang, kedua orang 
berpakaian preman itu saling bertukar pandang dan dengan cepat 
berdiri untuk mengejarnya.Mereka menjaga jarak yang tidak terlalu 
jauh atau terlalu dekat dengan Bai Oing, hanya tergantung di 
belakangnya, mereka mengikutinya ke pusat perbelanjaan. 


Kemudian, keduanya melihat bahwa Bai Oing tidak berhenti, 
menutup mata terhadap toko pakaian dan toko teh susu di 
sekitarnya.Dia berjalan langsung ke Jiayi Gaming City di lantai 
empat, berjalan melewati pintu, dan menukar sekitar sepuluh Yuan 
koin game di meja depan, lalu, dia mengambil sepuluh koin game 
dan masuk ke kerumunan. 


Kedua orang berpakaian preman itu buru-buru mengikutinya dan 
menukar beberapa koin game di meja depan. 


Namun, ketika mereka masuk ke kerumunan, mereka menemukan 


waktunya baginya untuk melakukan pertunjukan yang bagus. Jika 
semuanya berjalan lancar, ini akan menjadi perjalanannya yang 
paling berhasil. 


Bab 133: 133 


“Apa yang dia katakan?” 


Orff menuangkan segelas rum untuk bajak laut tua yang duduk di 
depan meja kayu. 


“Dia mengatakan kepada saya bahwa dia cukup puas dengan situasi 
saat ini.Dia juga mengatakan bahwa dia tidak merasakan bahaya, 
”kata bajak laut tua itu ketika dia menatap sosok tinggi yang berdiri 
di depannya. 


“Apakah dia tahu kau bekerja untuk Frazer?” 


“Sebelum kita berlayar, Frazer memang datang dan mencari 
saya.Dia memberi tahu saya tentang Zhang Heng, dan dia 
mengatakan bahwa Zhang Heng akan berbicara kepada saya di 
kapal.Menimbang bahwa kami telah meninggalkan pelabuhan 
selama beberapa waktu sekarang, ia masih belum mencariku.Jadi, 
saya melakukan apa yang Anda minta saya lakukan.Saya mencari 
dia dan berbicara dengannya sebagai gantinya.Sepertinya.dia tidak 
peduli tentang satu hal pun di dunia ini.” 


“Bagaimana dengan yang lain?” 


“Billy dan Klay tidak senang dengan perlakuanmu terhadap 
Goodwin.Clifton dan beberapa perompak lainnya kecewa karena 
kapten kembali pada kata-katanya dan membunuh semua tahanan 
yang ditangkap.Semuanya tidak bekerja untuk Frazer.” 


bahwa Bai Oing telah menghilang.Ada cukup banyak anak muda di 
kota permainan, tetapi lampunya redup, jadi sulit untuk mengenali 
mereka.Selain itu, ada ratusan konsol game yang mengeluarkan 
suara keras, sehingga sulit untuk berbicara. 


Wanita berpakaian polos itu menunjuk ke suatu arah dan memberi 
isyarat agar mereka berdua berpisah untuk mencarinya.Pria 
berpakaian preman tidak keberatan dengan ini.Pada saat ini, 
mereka berdua tidak terburu-buru.Lagi pula, meskipun kota 
permainan itu sangat besar, hanya ada dua pintu masuk dan keluar, 
selama mereka mengawasi dua pintu masuk dan keluar, mereka 
masih bisa menemukannya setelah sedikit mencari. 


Selain itu, mereka tidak lupa bahwa mereka masih berpura-pura 
menjadi orang yang lewat.Mereka telah mengkonfirmasi dari 
pengawasan bahwa Bai Oing tidak memiliki kesadaran anti-deteksi, 
tetapi mereka tidak bisa berlebihan.Mereka masih harus menutupi 
jejak mereka, oleh karena itu, mereka berpura-pura menonton yang 
lain bermain sambil perlahan bergerak maju. 


Di sisi lain, tidak lama setelah Bai Oing memasuki arcade, dia 
ditarik ke game balap.Pada saat ini, Zhang Heng sudah 
menanggalkan pakaian kurir, melepas topengnya, dan menyamar 
sebagai sosialita muda, dengan kepala penuh rambut kuning dan 
tato di lengannya, dia memberikan wig perak ke Bai Oing dan 
memiliki dia memakainya.Kemudian, dia melepas jaketnya dan 
menyampirkannya di tubuh Bai Oing, dia melingkarkan lengannya 
di bahu Bai Oing dan melewatinya dengan pakaian biasa. 


Namun, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk membawa Bai Oing 
keluar dari arcade.Sebagai gantinya, dia membawanya ke kamera 
dan menciumnya dengan penuh gairah selama satu menit sebelum 
pergi dengan Bai Oing yang memerah. 


Setelah meninggalkan ruangan, Zhang Heng segera meminta maaf 
kepada gadis itu, “Maaf, aku baru saja melakukannya agar mereka 
tidak mencurigaimu.Saya menyamar sebagai hooligan yang sering 


berkeliaran di sini.Kehidupan pribadinya biasanya sangat 
berantakan, dan dia suka mencari siswi SMA sebagai 
pacarnya.Dengan cara ini, Anda akan memiliki alasan untuk datang 
ke kota permainan.Juga, setelah mereka mengetahui bahwa Anda 
memiliki pacar baru, polisi mungkin akan berhenti memata-matai 
Anda.” 


Bai Oing menundukkan kepalanya dan bersenandung pelan.Namun, 
dia tampaknya tidak keberatan dengan penjelasan Zhang Heng. 


Zhang Heng melihat arlojinya.“Aku mungkin bisa tinggal di sini 
selama dua jam lagi.Apakah Anda memiliki sesuatu yang ingin 
Anda mainkan? ” 


“Dua jam.” Bai Oing berpikir sejenak. “Kalau begitu ayo kita pergi 
menonton film.Bukankah kamu mengatakan bahwa kamu ingin 
berpura-pura menjadi pasangan denganku? Kalau begitu mari kita 
lakukan sesuatu yang dilakukan pasangan.” 


“Tentu.” Zhang Heng mengangguk.Mereka berdua tidak 
meninggalkan mal, jadi mereka naik lift ke lantai lima. 


Kemudian, mereka berdua memilih film yang akan dimulai dalam 
lima menit.Mereka segera check in dan duduk di pojok baris 
terakhir. 


Zhang Heng meminta maaf kepada Bai Oing lagi. “Saya minta 
maaf.Saya masih memiliki beberapa pekerjaan yang harus 
dilakukan di sana, jadi saya tidak punya banyak waktu untuk 
tinggal di sini kali ini.Lain kali, lain kali saya datang lagi, cobalah 
untuk tinggal selama dua hari lagi.” 


“Lain waktu? Apakah itu berarti kamu akan datang lagi?” 


“Ya, jika kamu tidak keberatan.Lagi pula, bahkan saya perlu 


istirahat.” Meskipun Zhang Heng menghabiskan sebagian besar 24 
jam dan 10 menitnya setiap hari untuk memikirkan bagaimana 
menjaga Cthulhu di kandangnya, dia masih punya banyak waktu 
tersisa, kadang-kadang, dia akan menghubungi para pemain.dan 
mengeluarkan misi. 


Namun, selain itu, masih ada waktu tersisa.Sebagian besar adalah 
24 jamnya sendiri.Sebagai hadiah untuk terus menyegel Cthulhu, 
Zhang Heng telah memperoleh hak istimewa untuk memasuki dan 
meninggalkan ruang bawah tanah secara bebas dari permainan 
Dewa, Gaime, sekarang, dia hanya perlu berpikir dan dia bisa pergi 
ke Dunia Bawah Tanah yang ditunjuk melalui stasiun kereta. 


Bai Oing tidak mengatakan apa-apa lagi.Saat lampu di teater 
meredup, logo Naga muncul.Bibir dan bibirnya bertemu lagi, tapi 
kali ini, Bai Oing yang mengambil inisiatif. 


Ch.1449 


Bab 1449: Keju Pelancong (Terima kasih kepada pemimpin Aliansi 
Wang Xiaonan) 


“Bos, satu cangkir Lonely Immortal Herb dan satu cangkir teh susu 
kematian.” 


Seorang siswa laki-laki yang tampak seperti seorang mahasiswa 
berjalan ke pintu masuk toko teh susu di bawah desakan teman- 
temannya. Dia mendongak dan melirik menu di dinding, lalu 
mengumpulkan keberaniannya dan berkata kepada manajer wanita 
di dalam. 


Manajer wanita, yang sedang merokok, meliriknya dari sudut 
matanya dan perlahan mengeluarkan cincin asap. “Kamu tidak bisa 
memiliki kesepian dan kematian.” 


“AH? Lalu... Ah, apa yang harus saya lakukan?” Meskipun dia 
sudah tahu bahwa pemilik tempat ini sangat aneh, mahasiswa laki- 
laki itu masih terkejut karena dia menolak pesanan pelanggan 
tanpa ragu-ragu. Dia berdiri di sana dalam keadaan linglung. 


“Untukmu, minumlah air mineralnya,” kata manajer toko wanita 
itu sambil membuka lemari es di sampingnya. Dia mengeluarkan 
sebotol mata air petani dari situ dan menyerahkannya. 


Mahasiswa laki-laki mengambil botol air mineral dengan linglung. 


“Empat yuan. Alipay akan memindai kode di wechat, "kata manajer 
toko wanita itu sambil duduk kembali. 


“AH,” mahasiswa laki-laki itu sepertinya terbangun dari mimpi. 
“Begitu mahal. Bukankah Supermarket Musim Semi milik petani 
Hanya Satu Yuan?” 


“Benar, tapi ini toko teh susu.” Manajer toko wanita itu menunjuk 
ke tanda di atas kepalanya. 


Mungkin karena terintimidasi oleh cara manajer toko wanita yang 
mengesankan, mahasiswa laki-laki itu akhirnya membayar uang 
dengan linglung. Dia membawa sebotol air mineral dan berjalan 
kembali ke teman-temannya, menyebabkan ledakan tawa dari 
sekelompok orang. 


Ini awalnya adalah kebenaran atau tantangan. Mereka semua tahu 
bahwa pemilik kedai teh susu ini sangat aneh. Faktanya, selain hari 
pembukaan, ada juga beberapa pejuang yang ganas yang mencari 
diskon, ketika semua orang sepenuhnya merasakan keinginan bos 
wanita, tempat itu segera menjadi sepi. 


Sampai sekarang, satu-satunya penggunaan mungkin dianggap oleh 
siswa dan orang muda terdekat sebagai tempat yang sempurna 
untuk melakukan tantangan atau lelucon. Namun, setelah 
sekelompok mahasiswa selesai tertawa.., mereka terkejut 
menemukan bahwa ada pria tak kenal takut lain yang masuk ke 
toko teh susu. 


Terlebih lagi, itu adalah seorang gadis yang luar biasa dalam 
penampilan dan temperamen. Ketika dia berjalan menyusuri jalan, 
lampu neon toko-toko di sekitarnya tampak meredup. 


“Beri aku apa saja.” Gadis itu langsung duduk di bangku tinggi 
setelah memasuki toko. 


Manajer toko wanita menyipitkan matanya. “Jika aku tahu kamu 
begitu gigih, aku tidak akan menyelamatkanmu karena dia ketika 


kita berada di laut.” 


“Jika Anda tidak menyelamatkan saya, saya akan melakukannya 
sekarang,” kata gadis itu dengan nada hormat yang tidak hormat. 


Manajer toko wanita semakin menyipitkan matanya. Pada saat yang 
sama, suasana di toko teh susu menjadi semakin tegang. Bahkan 
orang yang lewat sepertinya merasakan sesuatu dan mempercepat 
langkah mereka ketika mereka melewati toko. 


Namun, saat berikutnya, manajer toko wanita itu tiba-tiba 
membuka mulutnya lagi, “Oolong cinta tak berbalas.” 


“Apa? ” 


“Bukankah kamu mengatakan bahwa kamu akan memiliki 
secangkir apa pun yang kamu inginkan? Aku sudah memikirkannya. 
Saya akan memberi Anda secangkir oolong cinta tak berbalas 
karena orang yang Anda sukai sudah tidak ada lagi di dunia ini, 
”kata manajer toko wanita itu dengan sinis. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya dan tidak berdebat dengan 
wanita di seberangnya tentang masalah ini. Dia hanya bertanya, 
“Mengapa kamu tidak terus menjadi bartender?” 


“Karena saya mengatakan kepada seseorang bahwa saya tidak akan 
pernah menjadi bartender lagi, dan saya selalu menepati janji 
saya,” kata manajer toko wanita itu dengan bangga. Dia membuang 
secangkir teh Oolong dengan air panas dan kemudian memotong 
dua lemon, dia memeras jus lemon ke dalam teh dengan putus asa. 
“Karena kamu tidak datang kepadaku untuk berkelahi, apakah 
kamu benar-benar datang jauh-jauh ke sini untuk mengurus 
bisnisku?” 


“Sejauh yang saya tahu, sebagian besar dewa telah meninggalkan 


dunia ini dan memasuki permainan. Anda adalah salah satu dari 
sedikit orang yang tidak pergi, jadi saya di sini untuk 
menyampaikan pesan kepada Anda.” 


“Pesan apa?” 


“The Guardians menderita kerugian besar sebelumnya, tetapi 
mereka baru saja menyelesaikan reorganisasi mereka. Namun, 
tujuan mereka bukan lagi untuk mencegah kehancuran dunia, 
tetapi untuk menemukan dan memburu makhluk gaib yang masih 
hidup di dunia manusia.” Gadis itu terdiam, “Dan setelah 
pemungutan suara putaran pertama, saya terpilih sebagai Wakil 
Presiden.” 


“Lalu, apakah kamu berencana menggunakan kepalaku untuk 
meningkatkan prestisemu di organisasi baru?” Manajer toko wanita 
itu mengangkat alisnya. 


“Tidak, justru sebaliknya. Saya di sini untuk memberitahu Anda 
untuk berhati-hati. Lebih baik jika Anda bisa menutup toko teh susu 
dan tidak menjadi pusat perhatian. Kamu menyelamatkanku. 
Meskipun kamu dan monster itu membunuh teman-temanku, aku 
tidak ingin menyerangmu kecuali benar-benar diperlukan. Saya 
harap Anda dapat mematuhi hukum dan aturan dunia manusia di 
masa depan ... “ 


Namun, sebelum gadis itu selesai, manajer toko wanita 
memotongnya dan menunjukkan senyum sinis, “Kamu ingin 
menyentuhku? Teruskan dan lakukanlah. Namun, lebih baik jika 
Anda membawa lebih banyak orang. Kalau tidak, saya khawatir itu 
tidak akan cukup bagi saya untuk melakukan pemanasan. ” 


“Saya tahu Anda memiliki tubuh yang abadi, tetapi terkadang 
kematian bukanlah hal yang paling menakutkan. Faktanya, 
kemampuan dan kekuatanmu saat ini telah diselidiki secara 
menyeluruh oleh Guardian. Bahkan, ia bahkan dapat membuat 


tabel numerik yang akurat. Dia... kami mungkin tidak bisa 
membunuhmu, tapi kami tidak akan bisa melakukan apapun 
padamu lagi.” 


Gadis itu berkata dengan tulus, “Jadi, tolong jangan lakukan hal 
jahat di masa depan, terutama karena identitasmu sangat sensitif 
dan kamu adalah pengikut hal itu. Zhang Heng menghabiskan 
begitu banyak upaya untuk memenjarakan kembali benda itu. Aku 
tidak akan membiarkanmu melepaskannya lagi bagaimanapun 
caranya.” 


Ekspresi mengejek di wajah manajer toko wanita menjadi lebih 
intens. Namun, sebelum dia bisa mengatakan apa-apa, dia 
mendengar suara lain berkata, “Beri aku secangkir keju Traveler.” 


Untuk beberapa alasan yang tidak diketahui, toko teh susu yang 
sebelumnya sepi tiba-tiba dikunjungi oleh pelanggan satu demi satu 
malam ini. 


Manajer wanita itu menoleh. Ketika dia melihat orang itu, 
ekspresinya menjadi sedikit aneh. “Kamu kenapa?” 


“Kenapa Bukan Aku?” Orang itu bertanya sambil tertawa. 


Itu juga seorang gadis. Sosoknya sedikit lebih kurus dari gadis yang 
duduk di bangku tinggi. Dia mengenakan celana jins berlubang dan 
topi baseball. 


Dia meletakkan seekor ular kecil berkepala sembilan yang terbuat 
dari plastisin di atas meja makan. Kemudian, dia menyapa gadis 
yang duduk di bangku dan duduk di sampingnya. 


“Tidak ada lagi traveller's cheese. Aku akan memberimu secangkir 
cinta tak berbalas,” cemooh manajer toko wanita itu. 


“Tapi aku tidak suka lemon.” Gadis itu melepas topi bisbol di 
kepalanya, memperlihatkan matanya yang sangat cerah. “Aku akan 
segera pergi. Keju traveler lebih cocok untukku.” 


“Meninggalkan? Kemana kita akan pergi?” 


“Untuk menemukan seorang pria.” 


“Apakah kamu tahu di mana dia?” 


“Aku tidak tahu, tapi aku akan pergi ke dungeon demi dungeon. 
Aku akan menemukannya suatu hari nanti.” Gadis bertopi bisbol itu 
memiliki senyum cerah di wajahnya. 


Anehnya, manajer toko wanita tidak mengejeknya kali ini. Setelah 
hening sejenak, dia berkata, “Tunggu sebentar.” 


Di sisi lain, ekspresi gadis di bangku tinggi itu berubah. Dia 
membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu, tetapi pada 
akhirnya, dia tidak mengatakannya. 


Setelah beberapa saat, manajer toko wanita meletakkan dua cangkir 
warna berbeda di depan kedua gadis itu, yang terlihat sangat 
mencurigakan. “Ini minumanmu. Saya harap Anda tidak menyesali 
pilihan Anda.” 


Gadis bertopi bisbol adalah yang pertama mengambil cangkir di 
depannya, yang dipenuhi dengan aroma keju. “Saya tidak pernah 
menyesali pilihan saya.” 


Gadis yang duduk di bangku tinggi itu menghela nafas. “Terkadang 
aku sangat iri padamu. Anda benar-benar dapat mengabaikan yang 
lainnya...” 


“Tidak, kamu dan aku sebenarnya adalah orang yang sama. Kami 
hanya peduli pada hal-hal yang paling penting bagi kami,” kata 
gadis bertopi baseball itu. 


“Meskipun aku sedikit tidak rela, aku harus mengakui bahwa apa 
yang kamu katakan itu benar.” Gadis di bangku tinggi itu juga 
mengambil cangkir di depannya yang berbau seperti asam sitrat. 
“Kalau begitu, saya doakan perjalanan Anda lancar.” 


“Saya juga berharap perjalanan Anda lancar.” Gadis bertopi bisbol 
itu mencicipi minuman di tangannya. Meskipun bagian bawah teh 
di tegukan pertama sedikit pahit, dia segera meminum aroma manis 
keju, selain itu, sepertinya ada semacam buah yang tercampur di 
dalamnya, tetapi pada akhirnya, perasaan menyegarkan menang. 


Gadis bertopi bisbol akhirnya mengerti mengapa cangkir minuman 
ini disebut keju Traveler. Dia memandang manajer toko wanita, 
hanya untuk menemukan bahwa yang terakhir sudah duduk 
kembali di meja prasmanan. Dengan rokok di mulutnya, dia melihat 
bulan di atas kepalanya dan sepertinya memikirkan sesuatu. 


Bab 1449: Keju Pelancong (Terima kasih kepada pemimpin Aliansi 
Wang Xiaonan) 


“Bos, satu cangkir Lonely Immortal Herb dan satu cangkir teh susu 
kematian.” 


Seorang siswa laki-laki yang tampak seperti seorang mahasiswa 
berjalan ke pintu masuk toko teh susu di bawah desakan teman- 
temannya.Dia mendongak dan melirik menu di dinding, lalu 
mengumpulkan keberaniannya dan berkata kepada manajer wanita 
di dalam. 


Manajer wanita, yang sedang merokok, meliriknya dari sudut 
matanya dan perlahan mengeluarkan cincin asap. “Kamu tidak bisa 


“Jangan khawatir.Saya tidak akan melukai mereka dengan cara apa 
pun.Saya hanya ingin memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 
situasi kapal saat ini.Anda melakukan pekerjaan dengan 
baik.Pertahankan, dan jangan pernah biarkan Frazer curiga 
terhadap Anda.” 


Begitu bajak laut tua itu pergi, orang yang duduk di bawah 
bayangan akhirnya berbicara. 


“Apa yang membuatmu berpikir bahwa Frazer memiliki murid 
lain?” 


“Saya mengenalnya dengan baik setelah bekerja sebagai juru mudi 
di bawah kepemimpinannya untuk waktu yang lama.Tidak dapat 
disangkal, dia semakin tua, jadi dia tidak akan memiliki keberanian 
bahkan jika dia ingin membalas dendam.Dia juga tahu bahwa saya 
telah mengawasinya selama bertahun-tahun.Dia kehabisan 
pilihan.Itu sebabnya dia terpaksa menaruh harapan pada orang 
lain.” 


“Apakah kamu berbicara tentang pemuda bernama Zhang Heng?” 


“Aku bisa melihat kamu yang lebih muda dalam dirinya.Bahkan 
jika segala sesuatunya tidak berjalan sesuai harapan, dia tetap 
teguh dan berani.Sepertinya Frazer telah berusaha keras untuk 
merawatnya.Menilai dari kepribadian Frazer, aku cukup yakin dia 
tidak akan melakukan investasi yang sia-sia.Saya dapat memberi 
tahu Anda bahwa dia adalah orang kunci dalam rencana Frazer.Saat 
ini, saya masih tidak tahu perannya di dalamnya.Dengan kecepatan 
kami saat ini, saya percaya kami harus mencapai Charleston dalam 
waktu sekitar dua minggu.Tidak banyak waktu yang tersisa untuk 
kita.“ 


“Orff, kamu adalah juru mudi terbaik di seluruh Karibia, tetapi 
kamu memiliki kebiasaan yang mengerikan.Anda cenderung terlalu 
banyak berpikir.Saat ini, kapal ini berada di bawah kendali 


memiliki kesepian dan kematian.” 


“AH? Lalu... Ah, apa yang harus saya lakukan?” Meskipun dia 
sudah tahu bahwa pemilik tempat ini sangat aneh, mahasiswa laki- 
laki itu masih terkejut karena dia menolak pesanan pelanggan 
tanpa ragu-ragu.Dia berdiri di sana dalam keadaan linglung. 


“Untukmu, minumlah air mineralnya,” kata manajer toko wanita 
itu sambil membuka lemari es di sampingnya.Dia mengeluarkan 
sebotol mata air petani dari situ dan menyerahkannya. 


Mahasiswa laki-laki mengambil botol air mineral dengan linglung. 


“Empat yuan.Alipay akan memindai kode di wechat, "kata manajer 
toko wanita itu sambil duduk kembali. 


“AH,” mahasiswa laki-laki itu sepertinya terbangun dari 
mimpi. “Begitu mahal.Bukankah Supermarket Musim Semi milik 
petani Hanya Satu Yuan?” 


“Benar, tapi ini toko teh susu.” Manajer toko wanita itu menunjuk 
ke tanda di atas kepalanya. 


Mungkin karena terintimidasi oleh cara manajer toko wanita yang 
mengesankan, mahasiswa laki-laki itu akhirnya membayar uang 
dengan linglung.Dia membawa sebotol air mineral dan berjalan 
kembali ke teman-temannya, menyebabkan ledakan tawa dari 
sekelompok orang. 


Ini awalnya adalah kebenaran atau tantangan.Mereka semua tahu 
bahwa pemilik kedai teh susu ini sangat aneh.Faktanya, selain hari 
pembukaan, ada juga beberapa pejuang yang ganas yang mencari 
diskon, ketika semua orang sepenuhnya merasakan keinginan bos 
wanita, tempat itu segera menjadi sepi. 


Sampai sekarang, satu-satunya penggunaan mungkin dianggap oleh 
siswa dan orang muda terdekat sebagai tempat yang sempurna 
untuk melakukan tantangan atau lelucon.Namun, setelah 
sekelompok mahasiswa selesai tertawa., mereka terkejut 
menemukan bahwa ada pria tak kenal takut lain yang masuk ke 
toko teh susu. 


Terlebih lagi, itu adalah seorang gadis yang luar biasa dalam 
penampilan dan temperamen.Ketika dia berjalan menyusuri jalan, 
lampu neon toko-toko di sekitarnya tampak meredup. 


“Beri aku apa saja.” Gadis itu langsung duduk di bangku tinggi 
setelah memasuki toko. 


Manajer toko wanita menyipitkan matanya. “Jika aku tahu kamu 
begitu gigih, aku tidak akan menyelamatkanmu karena dia ketika 
kita berada di laut.” 


“Jika Anda tidak menyelamatkan saya, saya akan melakukannya 
sekarang,” kata gadis itu dengan nada hormat yang tidak hormat. 


Manajer toko wanita semakin menyipitkan matanya.Pada saat yang 
sama, suasana di toko teh susu menjadi semakin tegang.Bahkan 
orang yang lewat sepertinya merasakan sesuatu dan mempercepat 
langkah mereka ketika mereka melewati toko. 


Namun, saat berikutnya, manajer toko wanita itu tiba-tiba 
membuka mulutnya lagi, “Oolong cinta tak berbalas.” 


“Apa? ” 


“Bukankah kamu mengatakan bahwa kamu akan memiliki 
secangkir apa pun yang kamu inginkan? Aku sudah 
memikirkannya.Saya akan memberi Anda secangkir oolong cinta 
tak berbalas karena orang yang Anda sukai sudah tidak ada lagi di 


dunia ini, "kata manajer toko wanita itu dengan sinis. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya dan tidak berdebat dengan 
wanita di seberangnya tentang masalah ini.Dia hanya bertanya, 
“Mengapa kamu tidak terus menjadi bartender?” 


“Karena saya mengatakan kepada seseorang bahwa saya tidak akan 
pernah menjadi bartender lagi, dan saya selalu menepati janji 
saya,” kata manajer toko wanita itu dengan bangga.Dia membuang 
secangkir teh Oolong dengan air panas dan kemudian memotong 
dua lemon, dia memeras jus lemon ke dalam teh dengan putus 

asa. “Karena kamu tidak datang kepadaku untuk berkelahi, apakah 
kamu benar-benar datang jauh-jauh ke sini untuk mengurus 
bisnisku?” 


“Sejauh yang saya tahu, sebagian besar dewa telah meninggalkan 
dunia ini dan memasuki permainan.Anda adalah salah satu dari 
sedikit orang yang tidak pergi, jadi saya di sini untuk 
menyampaikan pesan kepada Anda.” 


“Pesan apa?” 


“The Guardians menderita kerugian besar sebelumnya, tetapi 
mereka baru saja menyelesaikan reorganisasi mereka.Namun, 
tujuan mereka bukan lagi untuk mencegah kehancuran dunia, 
tetapi untuk menemukan dan memburu makhluk gaib yang masih 
hidup di dunia manusia.” Gadis itu terdiam, “Dan setelah 
pemungutan suara putaran pertama, saya terpilih sebagai Wakil 
Presiden.” 


“Lalu, apakah kamu berencana menggunakan kepalaku untuk 
meningkatkan prestisemu di organisasi baru?” Manajer toko wanita 
itu mengangkat alisnya. 


“Tidak, justru sebaliknya.Saya di sini untuk memberitahu Anda 


untuk berhati-hati.Lebih baik jika Anda bisa menutup toko teh susu 
dan tidak menjadi pusat perhatian.Kamu 
menyelamatkanku.Meskipun kamu dan monster itu membunuh 
teman-temanku, aku tidak ingin menyerangmu kecuali benar-benar 
diperlukan.Saya harap Anda dapat mematuhi hukum dan aturan 
dunia manusia di masa depan.“ 


Namun, sebelum gadis itu selesai, manajer toko wanita 
memotongnya dan menunjukkan senyum sinis, “Kamu ingin 
menyentuhku? Teruskan dan lakukanlah.Namun, lebih baik jika 
Anda membawa lebih banyak orang.Kalau tidak, saya khawatir itu 
tidak akan cukup bagi saya untuk melakukan pemanasan.” 


“Saya tahu Anda memiliki tubuh yang abadi, tetapi terkadang 
kematian bukanlah hal yang paling menakutkan.Faktanya, 
kemampuan dan kekuatanmu saat ini telah diselidiki secara 
menyeluruh oleh Guardian.Bahkan, ia bahkan dapat membuat tabel 
numerik yang akurat.Dia... kami mungkin tidak bisa 
membunuhmu, tapi kami tidak akan bisa melakukan apapun 
padamu lagi.” 


Gadis itu berkata dengan tulus, “Jadi, tolong jangan lakukan hal 
jahat di masa depan, terutama karena identitasmu sangat sensitif 
dan kamu adalah pengikut hal itu.Zhang Heng menghabiskan 
begitu banyak upaya untuk memenjarakan kembali benda itu.Aku 
tidak akan membiarkanmu melepaskannya lagi bagaimanapun 
caranya.” 


Ekspresi mengejek di wajah manajer toko wanita menjadi lebih 
intens.Namun, sebelum dia bisa mengatakan apa-apa, dia 
mendengar suara lain berkata, “Beri aku secangkir keju Traveler.” 


Untuk beberapa alasan yang tidak diketahui, toko teh susu yang 
sebelumnya sepi tiba-tiba dikunjungi oleh pelanggan satu demi satu 
malam ini. 


Manajer wanita itu menoleh.Ketika dia melihat orang itu, 
ekspresinya menjadi sedikit aneh. “Kamu kenapa?” 


“Kenapa Bukan Aku?” Orang itu bertanya sambil tertawa. 


Itu juga seorang gadis.Sosoknya sedikit lebih kurus dari gadis yang 
duduk di bangku tinggi.Dia mengenakan celana jins berlubang dan 
topi baseball. 


Dia meletakkan seekor ular kecil berkepala sembilan yang terbuat 
dari plastisin di atas meja makan.Kemudian, dia menyapa gadis 
yang duduk di bangku dan duduk di sampingnya. 


“Tidak ada lagi traveller's cheese.Aku akan memberimu secangkir 
cinta tak berbalas,” cemooh manajer toko wanita itu. 


“Tapi aku tidak suka lemon.” Gadis itu melepas topi bisbol di 
kepalanya, memperlihatkan matanya yang sangat cerah.“Aku akan 
segera pergi.Keju traveler lebih cocok untukku.” 


“Meninggalkan? Kemana kita akan pergi?” 


“Untuk menemukan seorang pria.” 


“Apakah kamu tahu di mana dia?” 


“Aku tidak tahu, tapi aku akan pergi ke dungeon demi dungeon.Aku 
akan menemukannya suatu hari nanti.” Gadis bertopi bisbol itu 
memiliki senyum cerah di wajahnya. 


Anehnya, manajer toko wanita tidak mengejeknya kali ini.Setelah 
hening sejenak, dia berkata, “Tunggu sebentar.” 


Di sisi lain, ekspresi gadis di bangku tinggi itu berubah.Dia 
membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu, tetapi pada 
akhirnya, dia tidak mengatakannya. 


Setelah beberapa saat, manajer toko wanita meletakkan dua cangkir 
warna berbeda di depan kedua gadis itu, yang terlihat sangat 
mencurigakan. “Ini minumanmu.Saya harap Anda tidak menyesali 
pilihan Anda.” 


Gadis bertopi bisbol adalah yang pertama mengambil cangkir di 
depannya, yang dipenuhi dengan aroma keju.“Saya tidak pernah 
menyesali pilihan saya.” 


Gadis yang duduk di bangku tinggi itu menghela nafas. “Terkadang 
aku sangat iri padamu.Anda benar-benar dapat mengabaikan yang 
lainnya...” 


“Tidak, kamu dan aku sebenarnya adalah orang yang sama.Kami 
hanya peduli pada hal-hal yang paling penting bagi kami,” kata 
gadis bertopi baseball itu. 


“Meskipun aku sedikit tidak rela, aku harus mengakui bahwa apa 
yang kamu katakan itu benar.” Gadis di bangku tinggi itu juga 
mengambil cangkir di depannya yang berbau seperti asam 
sitrat.“Kalau begitu, saya doakan perjalanan Anda lancar.” 


“Saya juga berharap perjalanan Anda lancar.” Gadis bertopi bisbol 
itu mencicipi minuman di tangannya.Meskipun bagian bawah teh di 
tegukan pertama sedikit pahit, dia segera meminum aroma manis 
keju, selain itu, sepertinya ada semacam buah yang tercampur di 
dalamnya, tetapi pada akhirnya, perasaan menyegarkan menang. 


Gadis bertopi bisbol akhirnya mengerti mengapa cangkir minuman 
ini disebut keju Traveler.Dia memandang manajer toko wanita, 
hanya untuk menemukan bahwa yang terakhir sudah duduk 


kembali di meja prasmanan.Dengan rokok di mulutnya, dia melihat 
bulan di atas kepalanya dan sepertinya memikirkan sesuatu. 


kami.Anda tidak perlu mencari tahu rencana Frazer.Jika seseorang 
menyebabkan masalah bagi Anda di kapal ini, tuliskan nama 
mereka.Kita akan berurusan dengan mereka sebelum kita mencapai 
Charleston.” 


...... 


Zhang Heng meminta dua perompak untuk memperbaiki mainsail 
yang rusak.Sudah lebih dari sepuluh hari sejak Kent berbicara 
dengannya secara rahasia.Segalanya berjalan lancar sejauh ini.Orff 
dan Frazer belum melakukan sesuatu yang luar biasa.Insiden 
terbaru yang menarik di kapal adalah bajak laut yang mencoba 
berhubungan dengan seekor kambing.Pada akhirnya, dia tertangkap 
basah oleh tim patroli dan diberi hukuman cambuk.Kejadian ini 
telah menjadi pembicaraan kapal akhir-akhir ini. 


Namun, satu hal yang dipedulikan semua orang adalah harta 
Kidd.Segera, Charleston dan Revenge Oueen Anne semakin dekat, 
dan begitu pula potongan 5 dan 6 dari peta harta karun.Operasi 
besok membuat sebagian besar perompak dalam kegilaan 
bersemangat.Menimbang bahwa mereka hanya merampok kapal 
dagang sebelumnya, ini adalah pertama kalinya mereka memimpin 
seluruh kapal perang ke pelabuhan dagang dan menjarah seluruh 
koloni.90 meriam di Oueen Anne's Revenge adalah kartu truf 
mereka dalam serangan seperti itu. 


Malam itu, Orff mengumpulkan semua orang dan mengumumkan 
rencana untuk besok. 


“Pertama, kita akan menyamar sebagai Scarborough untuk 
memasuki pelabuhan perdagangan.Setelah itu, saya akan mengirim 
seseorang untuk menyelinap ke kota.Mengenai masalah ini, saya 
pikir Elmer, yang saat ini di penjara, lebih dari senang untuk 
membantu kami.Setelah itu, saya akan membawa 30 orang pria 
untuk pergi ke rumah gubernur jenderal.Di situlah pernikahan akan 
berlangsung.Target kita, Bellomonte, akan menunggu kita di 
sana.Sisa dari 20 orang akan mengikuti Owen ke penjara di 


kota.Yang lain akan tetap di pesawat dan menunggu instruksi lebih 
lanjut. 


“Kita semua akan menyerang bersama pada pukul delapan 
besok.Pertama, kita berurusan dengan meriam yang dipasang di 
tembok kota.Setelah itu, kita akan membidik pusat kota.Selama 
waktu itu, Owen akan memimpin rakyatnya ke penjara.Dia 
kemudian akan membebaskan semua tahanan untuk menciptakan 
kekacauan.Ini akan mengalihkan perhatian para penjaga, dan 
mereka akan mencoba menghadapinya.Terakhir, kapten akan 
memimpin serangan ke rumah gubernur jenderal.Setelah kita 
menangkap Bellomonte, kita harus segera kembali ke kapal.Semua 
jelas? Ada pertanyaan? 


“Saya punya pertanyaan.Dua malam yang lalu, saya melihat Billy 
kembali, dan dia tampak sangat gugup.Selama waktu itu, saya 
berbaring di tempat tidur, jadi saya percaya dia tidak 
memperhatikan saya.Saya melihatnya menyembunyikan sesuatu di 
bawah lantai kayu, ”lapor salah seorang perompak. 


Zhang Heng tahu bahwa drama yang telah dinantikannya akan 
terungkap di depannya.Pada awalnya, mereka tidak terlalu 
memperhatikannya, berpikir bahwa Billy hanya mencuri makanan 
dan menyembunyikannya di bawah lantai kayu.Meskipun 
pencurian sangat dilarang di kapal, banyak perompak sering 
menyerang dapur untuk mencari kelonggaran larut malam.Itu 
sebabnya mereka menertawakannya ketika itu datang kepadanya. 


Segera, mereka memperhatikan bahwa Billy tidak baik.Jadi, Owen 
membawa beberapa bajak laut bersamanya untuk mengungkap 
barang-barang yang disembunyikannya.Itu adalah selembar kertas 
dengan beberapa kata tertulis di atasnya. 


“Iya.Makalah itu milik saya.Kami menduga bahwa kapten dan juru 
mudi sedang mencoba menggunakan harta karun itu sebagai alasan 
untuk meyakinkan kami untuk membantu mereka mencapai agenda 
mereka.Begitu...” 


Awalnya Billy tampak berjuang, tetapi pada akhirnya, dia 
memutuskan untuk memberi tahu mereka segalanya. 


“Itukah sebabnya kamu mencari Elmer ketika semua orang tertidur? 
Anda ingin membiarkannya pergi dengan imbalan kekebalan, 
bukan, "ejek Orff. 


“Apa? Apa yang kamu bicarakan? Makalah itu berisi pertanyaan 
yang ingin kami tanyakan pada Anda secara langsung! ” 


“Ini berarti salah satu dari kita berbaring di sini.” 


Orff kemudian menyerahkan kertas itu kepada Owen. 


“Katakan padaku, apa aku salah membaca kata-kata itu?” 


“Aku, Elmer Anderson, adalah kapten Scarborough.Kami 
menemukan sekelompok perompak buas di laut, dan mereka 
mengambil alih kapal perang kami.Untungnya, saya dibantu oleh 
seseorang di kapal.Saya bersedia menggunakan pengaruh keluarga 
saya untuk memberikan kekebalan.“ 


Semua orang terkejut setelah mendengar apa yang ada di 
kertas.Pengkhianatan adalah sesuatu yang tidak akan dimaafkan 
oleh bajak laut.Billy gemetar ketakutan.Pada saat itu, dia 
menyadari bahwa dia telah dituntun menjadi jerat.Bagian 
terburuknya adalah dia mengakui bahwa kertas itu 
miliknya.Meskipun dia mencoba yang terbaik untuk membela diri, 
itu sudah terlambat.Setelah itu, Owen meletakkan kertas di 
sampingnya untuk membiarkan semua orang melihatnya.Sebagian 
besar tidak tahu cara membaca, dan tentu saja, mereka lebih suka 
mempercayai Owen daripada Billy. 


Tiba-tiba, Zhang Heng mendengar seseorang menyebutkan 


namanya.Dia harus tetap tenang di saat-saat seperti ini.Dia telah 
melakukan semua yang dia bisa dalam situasi seperti itu.Sudah 
waktunya baginya untuk melakukan pertunjukan yang bagus.Jika 
semuanya berjalan lancar, ini akan menjadi perjalanannya yang 
paling berhasil. 


Ch.134 


Bab 134: 134 


Ada total tujuh nama dalam daftar. Selain Zhang Heng, sisanya 
adalah bajak laut tua yang biasa mengeluh kepada Kent tentang 
kapten dan juru mudi. 


Mereka semua dulu bekerja di bawah Frazer. Pada dasarnya ada 
dua pihak di kapal ketika Oven mengumumkan nama mereka. 
Sementara satu pihak ingin mereka dieksekusi, yang lain 
mengatakan bahwa mereka harus diasingkan. Di tengah argumen, 
Billy bersikeras bahwa kertas itu telah ditukar dengan seseorang. 
Sayangnya, perang sudah dekat, dan mereka tidak punya waktu 
untuk menyelidiki kasus ini. Pada akhirnya, Orff memutuskan 
untuk mengunci mereka di brig kapal. Investigasi akan dilakukan 
besok ketika perang usai. 


Ketika Oven menyebut nama itu, Zhang Heng, Marvin mulai 
menjauh dari Zhang Heng perlahan. Zhang Heng, bagaimanapun, 
tidak marah mengetahui bahwa ini adalah siapa dia. Saat ini, total 
17 perompak ditahan di brig kapal. 


Pada sore hari hari kedua, semua perompak di kapal berubah 
menjadi seragam angkatan laut. Elmer, kapten asli Scarborough, 
dikeluarkan dari sel isolasi. Setelah dikurung sendirian dalam gelap 
selama sebulan, Elmer memburuk, dan semakin lemah dan kurus. 
Jenggotnya tidak terawat, dan seragamnya robek dan kotor. Dia 
tidak bisa membantu tetapi menyipit ketika dia melihat sekilas 
sinar matahari. 


“Apakah kamu ingat semua yang aku ajarkan padamu?” tanya Orff. 


“Aku kapten Scarborough. Nama saya adalah Elmer Anderson. 
Kapal kami menerjang badai hebat sebulan setelah kami 
meninggalkan pelabuhan. Jadi, saya memutuskan untuk kembali ke 
sini untuk perbaikan. Saya juga mendengar bahwa putri gubernur 
jenderal New York, Massachusetts, dan New Hampshire akan 
mengadakan pernikahannya di sini. Jadi, saya membeli orang-orang 
saya untuk merayakan acara bahagia itu. ” 


Setelah jeda singkat, Elmer menambahkan, “Kamu tahu, 
mendengarkan saya akan menyelamatkan Anda dari banyak 
masalah. Di Dunia Baru, semua orang tahu Scarborough. Tidak ada 
yang berani menanyai kami. Ditambah lagi, aku sudah mengenal 
Bellomonte sejak lama. ” 


“Aku tahu kalian berdua sudah lama saling kenal. Jangan 
khawatir. Anda bisa bersamanya segera. ” 


Elmer berpikir bahwa Orff berusaha memberitahunya bahwa 
mereka akan menangkap Bellomonte dan menyatukan mereka 
berdua. Itu berubah menjadi momen yang agak canggung. 
Bagaimanapun, Elmer akan mengkhianati Bellomonte. Persahabatan 
menjadi tidak berarti ketika hidupnya dipertaruhkan. Selain itu, 
Orff menjanjikannya bahwa dia akan membiarkannya pergi jika dia 
mau bekerja sama. 


“Bawa dia ke bawah dan mandikan dia. Saya ingin dia 
mengenakan seragam baru dan bersih. Bagaimanapun, dia adalah 
kapten Scarborough. 


“Sudah waktunya. ” 


Orff membuka pintu ruang kapten dan memandang pria di 
belakang meja. Teach tampak sangat berbeda sekarang. Ada 
tricorne hitam di kepalanya. Dia juga mengenakan jaket merah, ikat 
pinggang kulit, dan dia bahkan mencukur jenggotnya yang hitam. 
Seorang bajak laut yang menakutkan kini telah berubah menjadi 


kapten angkatan laut yang terhormat. 


“Sudah berapa tahun? Saya pikir saya tidak akan pernah melihat 
Anda mengenakan seragam ini. ” 


“Itu semua atas nama melupakan hal-hal buruk,” kata Edward 
Teach sambil meraih pedang dan senjatanya. 


“Sampai sekarang, saya masih ragu apakah kita melakukan hal 
yang benar atau tidak. Jika dia masih hidup, saya tidak berpikir dia 
ingin melihat Anda menjadi seperti apa. ” 


“Kamu sebaiknya bernostalgia sekarang jika mau. Saya akan 
menghapus semua hutang lama. ” 


50 perompak berkumpul di geladak. Owen terkejut ketika dia 
melihat Teach keluar dari markas kapten. 


“Saya telah memilih orang yang tepat untuk tugas itu. Ini orang- 
orang terbaik kita! ” 


Teach mengangkat pandangannya ke matahari yang terbenam di 
bawah cakrawala. Beralih ke Elmer, dia berkata, “Ayo pergi. ” 


Orff berdiri di dermaga dan menyaksikan 50 perompak 
menurunkan kapal. Seperti yang dikatakan Elmer, tidak ada yang 
memeriksa mereka ketika mereka datang dari Scarborough. Segera, 
mereka berhasil menyelinap ke kota tanpa menimbulkan 
kecurigaan. 


Ketika mereka akhirnya pergi, Orff meninggalkan geladak. Dia 


tahu bahwa perang sekarang telah resmi dimulai, dan sudah 
waktunya baginya untuk memainkan perannya dengan baik. 


Itu di larut malam. Orff berada di markas kapten sendirian, melihat 
jam di depannya. Masih ada setengah jam sebelum dia melakukan 
apa yang perlu dilakukan. Seperti biasa, dia mengulangi rencana itu 
dengan cermat berulang-ulang untuk memastikan tidak ada yang 
salah nanti. Namun, ada perasaan gelisah yang bergemuruh di 
dalam dadanya. 


Beberapa detik kemudian, dia bisa melihat api besar membakar di 
Charleston. Orff ketakutan, langsung menyadari bahwa ada yang 
tidak beres. Api tidak seharusnya terjadi sekarang. Menurut 
rencana, dia seharusnya menembakkan meriam Gueen Anne 
pertama kali di pusat kota untuk menciptakan kepanikan dan 
kekacauan. Apakah ada sesuatu yang memaksa mereka bertindak 
tiga puluh menit lebih awal? Para perompak yang berdiri di dek 
melihat api yang mengamuk juga. 


“Pak . Orff Apa yang harus kita lakukan sekarang? Haruskah kita 
melepaskan tembakan untuk mendukung mereka? “ 


Orff sedang mencoba mencari tahu apa yang harus dilakukan juga. 
Jika kebakaran ini tidak ada hubungannya dengan mereka, 
menembakkan meriam sekarang akan menyebabkan 50 perompak 
banyak masalah yang tidak perlu. 


“Semua orang . Tunggu pesanan saya! “ 


Tiba-tiba, seorang bajak laut yang taat melihat beberapa personel 
angkatan laut berlari ke arah kapal berlabuh di pelabuhan. Mereka 
kemudian mulai mendayung menuju Pembalasan Ratu Anne secepat 
lengan mereka bisa mengayunkan dayung. 


“Mereka bersama kita!” 


Ketika mereka melihat sinyal yang diberikan oleh mereka, 
beberapa perompak segera menjatuhkan tangga untuk mereka naik 
ke kapal. Owen memimpin kelompok pembajak yang kembali. 
Hanya ada 12 yang tersisa, dan mereka berlumuran darah. Perut 
Owen juga terbungkus perban. 


“Kami telah gagal! Penatua entah bagaimana berkomunikasi 
dengan pasukan garnisun di kota! Kami disergap! Itu sebabnya 
kami harus membubarkan dan lari untuk hidup kami. ” 


“Di mana kapten?” 


“Kapten ... dia adalah orang pertama yang menyadari ada yang 
salah. Dia menembak Elder hingga mati, tetapi dia terkena enam 
peluru setelah itu. Maaf saya gagal mengambil tubuhnya, "kata 
Owen, suaranya penuh dengan melankolis. 


Semua 11 perompak di belakangnya langsung menjadi muram 
karena mereka diingatkan tentang apa yang baru saja terjadi. 


“Pak . Off, saya pikir Anda harus mengambil alih karena kapten 
tidak ada di sini. Kami tidak bisa menyeret ini lebih lama lagi. 
Pasukan garnisun di kota tahu bahwa kita memiliki Scarborough. 
Mereka akan menembakkan meriam mereka pada kita segera. 
Menangkap Bellomonta telah menjadi kegagalan besar. Tidak ada 
alasan bagi kita untuk bertarung dengan mereka. Kita harus 
melarikan diri sekarang! “ 


Bab 134: 134 


Ada total tujuh nama dalam daftar.Selain Zhang Heng, sisanya 
adalah bajak laut tua yang biasa mengeluh kepada Kent tentang 
kapten dan juru mudi. 


Mereka semua dulu bekerja di bawah Frazer.Pada dasarnya ada dua 
pihak di kapal ketika Oven mengumumkan nama mereka.Sementara 
satu pihak ingin mereka dieksekusi, yang lain mengatakan bahwa 
mereka harus diasingkan.Di tengah argumen, Billy bersikeras 
bahwa kertas itu telah ditukar dengan seseorang.Sayangnya, perang 
sudah dekat, dan mereka tidak punya waktu untuk menyelidiki 
kasus ini.Pada akhirnya, Orff memutuskan untuk mengunci mereka 
di brig kapal.Investigasi akan dilakukan besok ketika perang usai. 


Ketika Oven menyebut nama itu, Zhang Heng, Marvin mulai 
menjauh dari Zhang Heng perlahan.Zhang Heng, bagaimanapun, 
tidak marah mengetahui bahwa ini adalah siapa dia.Saat ini, total 
17 perompak ditahan di brig kapal. 


Pada sore hari hari kedua, semua perompak di kapal berubah 
menjadi seragam angkatan laut.Elmer, kapten asli Scarborough, 
dikeluarkan dari sel isolasi.Setelah dikurung sendirian dalam gelap 
selama sebulan, Elmer memburuk, dan semakin lemah dan 
kurus.Jenggotnya tidak terawat, dan seragamnya robek dan 
kotor.Dia tidak bisa membantu tetapi menyipit ketika dia melihat 
sekilas sinar matahari. 


“Apakah kamu ingat semua yang aku ajarkan padamu?” tanya Orff. 


“Aku kapten Scarborough.Nama saya adalah Elmer Anderson.Kapal 
kami menerjang badai hebat sebulan setelah kami meninggalkan 
pelabuhan.Jadi, saya memutuskan untuk kembali ke sini untuk 
perbaikan.Saya juga mendengar bahwa putri gubernur jenderal 
New York, Massachusetts, dan New Hampshire akan mengadakan 
pernikahannya di sini.Jadi, saya membeli orang-orang saya untuk 
merayakan acara bahagia itu.” 


Setelah jeda singkat, Elmer menambahkan, “Kamu tahu, 
mendengarkan saya akan menyelamatkan Anda dari banyak 
masalah.Di Dunia Baru, semua orang tahu Scarborough.Tidak ada 
yang berani menanyai kami.Ditambah lagi, aku sudah mengenal 
Bellomonte sejak lama.” 


“Aku tahu kalian berdua sudah lama saling kenal.Jangan 
khawatir.Anda bisa bersamanya segera.” 


Elmer berpikir bahwa Orff berusaha memberitahunya bahwa 
mereka akan menangkap Bellomonte dan menyatukan mereka 
berdua.Itu berubah menjadi momen yang agak 
canggung.Bagaimanapun, Elmer akan mengkhianati 
Bellomonte.Persahabatan menjadi tidak berarti ketika hidupnya 
dipertaruhkan.Selain itu, Orff menjanjikannya bahwa dia akan 
membiarkannya pergi jika dia mau bekerja sama. 


“Bawa dia ke bawah dan mandikan dia.Saya ingin dia mengenakan 
seragam baru dan bersih.Bagaimanapun, dia adalah kapten 
Scarborough. 


“Sudah waktunya.” 


Orff membuka pintu ruang kapten dan memandang pria di belakang 
meja.Teach tampak sangat berbeda sekarang.Ada tricorne hitam di 
kepalanya.Dia juga mengenakan jaket merah, ikat pinggang kulit, 
dan dia bahkan mencukur jenggotnya yang hitam.Seorang bajak 
laut yang menakutkan kini telah berubah menjadi kapten angkatan 
laut yang terhormat. 


“Sudah berapa tahun? Saya pikir saya tidak akan pernah melihat 
Anda mengenakan seragam ini.” 


“Itu semua atas nama melupakan hal-hal buruk,” kata Edward 
Teach sambil meraih pedang dan senjatanya. 


“Sampai sekarang, saya masih ragu apakah kita melakukan hal 
yang benar atau tidak.Jika dia masih hidup, saya tidak berpikir dia 
ingin melihat Anda menjadi seperti apa.” 


“Kamu sebaiknya bernostalgia sekarang jika mau.Saya akan 
menghapus semua hutang lama.” 


50 perompak berkumpul di geladak.Owen terkejut ketika dia 
melihat Teach keluar dari markas kapten. 


“Saya telah memilih orang yang tepat untuk tugas itu.Ini orang- 
orang terbaik kita! ” 


Teach mengangkat pandangannya ke matahari yang terbenam di 
bawah cakrawala.Beralih ke Elmer, dia berkata, “Ayo pergi.” 


Orff berdiri di dermaga dan menyaksikan 50 perompak 
menurunkan kapal.Seperti yang dikatakan Elmer, tidak ada yang 
memeriksa mereka ketika mereka datang dari Scarborough.Segera, 
mereka berhasil menyelinap ke kota tanpa menimbulkan 
kecurigaan. 


Ketika mereka akhirnya pergi, Orff meninggalkan geladak.Dia tahu 
bahwa perang sekarang telah resmi dimulai, dan sudah waktunya 
baginya untuk memainkan perannya dengan baik. 


Itu di larut malam.Orff berada di markas kapten sendirian, melihat 
jam di depannya.Masih ada setengah jam sebelum dia melakukan 
apa yang perlu dilakukan.Seperti biasa, dia mengulangi rencana itu 
dengan cermat berulang-ulang untuk memastikan tidak ada yang 
salah nanti.Namun, ada perasaan gelisah yang bergemuruh di 
dalam dadanya. 


Beberapa detik kemudian, dia bisa melihat api besar membakar di 
Charleston.Orff ketakutan, langsung menyadari bahwa ada yang 
tidak beres.Api tidak seharusnya terjadi sekarang.Menurut rencana, 
dia seharusnya menembakkan meriam Oueen Anne pertama kali di 


pusat kota untuk menciptakan kepanikan dan kekacauan.Apakah 
ada sesuatu yang memaksa mereka bertindak tiga puluh menit lebih 
awal? Para perompak yang berdiri di dek melihat api yang 
mengamuk juga. 


“Pak.Orff Apa yang harus kita lakukan sekarang? Haruskah kita 
melepaskan tembakan untuk mendukung mereka? “ 


Orff sedang mencoba mencari tahu apa yang harus dilakukan 
juga.Jika kebakaran ini tidak ada hubungannya dengan mereka, 
menembakkan meriam sekarang akan menyebabkan 50 perompak 
banyak masalah yang tidak perlu. 


“Semua orang. Tunggu pesanan saya! “ 


Tiba-tiba, seorang bajak laut yang taat melihat beberapa personel 
angkatan laut berlari ke arah kapal berlabuh di pelabuhan.Mereka 
kemudian mulai mendayung menuju Pembalasan Ratu Anne secepat 
lengan mereka bisa mengayunkan dayung. 


“Mereka bersama kita!” 


Ketika mereka melihat sinyal yang diberikan oleh mereka, beberapa 
perompak segera menjatuhkan tangga untuk mereka naik ke 
kapal.Owen memimpin kelompok pembajak yang kembali.Hanya 
ada 12 yang tersisa, dan mereka berlumuran darah.Perut Owen juga 
terbungkus perban. 


“Kami telah gagal! tetua entah bagaimana berkomunikasi dengan 
pasukan garnisun di kota! Kami disergap! Itu sebabnya kami harus 
membubarkan dan lari untuk hidup kami.” 


“Di mana kapten?” 


“Kapten.dia adalah orang pertama yang menyadari ada yang 
salah.Dia menembak Elder hingga mati, tetapi dia terkena enam 
peluru setelah itu.Maaf saya gagal mengambil tubuhnya, ”kata 
Owen, suaranya penuh dengan melankolis. 


Semua 11 perompak di belakangnya langsung menjadi muram 
karena mereka diingatkan tentang apa yang baru saja terjadi. 


“Pak.Off, saya pikir Anda harus mengambil alih karena kapten tidak 
ada di sini.Kami tidak bisa menyeret ini lebih lama lagi.Pasukan 
garnisun di kota tahu bahwa kita memiliki Scarborough.Mereka 
akan menembakkan meriam mereka pada kita segera.Menangkap 
Bellomonta telah menjadi kegagalan besar.Tidak ada alasan bagi 
kita untuk bertarung dengan mereka.Kita harus melarikan diri 
sekarang! “ 


Ch.135 
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Dalam kegelapan malam, gelombang ketidakpastian menyelimuti 
Orff. Ini bukan seperti yang dia bayangkan. 


Dia telah merencanakan balas dendam selama empat belas tahun. 
Setelah semua pengorbanan yang dia buat ... untuk itu berakhir 
dengan tiba-tiba seperti ini ... itu seperti lelucon yang kejam. Jika 
Teach masih ada, dia mungkin akan mempertimbangkan untuk 
meninggalkan ekspedisi ini dan hanya menunggu kesempatan 
berikutnya. 


Sekarang setelah dia satu-satunya yang tersisa, Orff tidak yakin 
apakah dia masih bisa melanjutkan jalan ini. Dia melewati masa 
jayanya dan semakin tua setiap hari. Keahliannya memburuk, dan 
sementara waktu membawa serta pengalaman dan kebijaksanaan, 
itu tidak bisa menebus masa mudanya yang hilang. Hari-hari ini, 
setiap malam, punggung dan kakinya terasa sakit saat tidur. Setiap 
pertengkarannya semakin berat, dan luka-lukanya membutuhkan 
waktu lebih lama untuk sembuh juga. 


Dia tidak tahu apakah atau kapan dia akan diberi kesempatan 
seperti ini lagi — malam ini adalah kesempatan terbaik yang dia bisa 
dapatkan. 


Meskipun Teach telah kalah, pertempuran belum berakhir. Dia 
masih memiliki Pembalasan Ratu Anne, diisi sampai penuh dengan 
90 meriam dan pelengkap hampir 70 pelaut. Jika dikelola dengan 
baik, mereka mungkin masih memiliki peluang. 


Masalahnya adalah bahwa begitu berita tentang apa yang terjadi di 


pantai menyebar ke seluruh kapal, para perompak di atas kapal 
pasti akan dengan suara bulat menuntut agar mereka segera 
berlayar. 


Untungnya, satu-satunya yang tahu tentang masalah ini adalah 
Owen dan sebelas orang yang ia bawa kembali. Sesuai instruksi 
Orff, sebagian besar perompak sudah siap oleh meriam di dek 
kedua. Beberapa perompak di geladak pertama adalah beberapa 
orang Orff yang paling tepercaya. 


Juru mudi itu terdiam beberapa saat. Kemudian dia berkata kepada 
salah satu perompak, “Pergi dan beri tahu orang-orang di sana 
bahwa semuanya seperti biasa, dan suruh mereka bersiap-siap 
sesuai rencana semula, lalu, untuk menunggu dengan sabar. ” 


Owen, yang masih menekan tangannya ke perutnya, tampak 
terkejut. “Pak . Orff, sebagai kapten kapal dari kapal ini, aku tidak 
bisa menutup mata terhadapmu yang mencoba menipu kru. ” 


Orff memandang yang lain dan berkata, “Maukah Anda memberi 
kami waktu sebentar?” Dia kemudian berbalik ke Owen, meraih, 
dan berkata, “Bagaimana kabarmu? Bisakah kamu bangun? Mari 
kita bicara di kabin kapten. Saya perlu tahu detail dari apa yang 
terjadi sebelum kita dapat membuat keputusan akhir. ” 


Owen ragu sejenak, tetapi akhirnya berdiri dengan bantuan juru 
mudi tua itu. 


Kedua pria itu tiba di kabin kapten. Orff menutup pintu dan 
memindahkan kursi agar Owen duduk. Setelah mereka berdua 
tenang, dia berkata, “Kapan dan di mana kamu diserang?” 


“Apa gunanya mendiskusikan ini sekarang?” Owen tersenyum 
pahit, tetapi dia menjawab pertanyaan juru mudi tua itu. 
“Pertempuran dimulai sekitar dua puluh menit yang lalu. Kami 


hanya berjarak satu jalan dari House Inn gubernur jenderal. Kami 
pada dasarnya mundur saat kami bertarung. Untuk melarikan diri, 
kami bahkan membakar wisma! ” 


“Kau mengatakan bahwa Elmer terbunuh seketika, yang berarti 
tidak ada orang lain yang tahu apa tujuanmu yang sebenarnya,” 
gumam Orff ketika ia tenggelam dalam pikirannya. “Upacara 
pernikahan pasti akan ditunda karena ini, dan Bellomonte tidak 
akan melarikan diri. Garnisun akan segera menyerang kita. Kita 
harus melawan dulu, memberi mereka rasa sesuatu yang manis, dan 
begitu kita mendapat perhatian dari semua pasukan yang bertahan, 
kita akan mengirim dua puluh orang -— tidak, lima belas sudah 
cukup — ke kota untuk mencari Bellomonte. ” 


“Aku khawatir kamu sedikit tidak rasional saat ini. Kami sudah 
kalah. Kami tidak memiliki tenaga yang cukup di kapal ini untuk 
melaksanakan rencana itu. Juga, bahkan jika, di bawah premis 
bahwa kita dapat menarik pasukan pertahanan, dan jika kita dapat 
mengumpulkan 15 orang, masih belum ada yang cocok untuk 
memimpin mereka, "kata Owen sambil menggelengkan kepalanya. 


“Aku akan melakukannya .” 


“Apa? ” 


“Aku bilang aku akan memimpin mereka,” kata Orff dengan 
percaya diri. “Mengapa? Kamu pikir aku terlalu tua untuk kembali 
ke medan perang? ” 


“Saya harap Anda akan menjadi sama bijaknya dengan Anda, dan 
tidak bertindak berdasarkan dorongan hati dan adrenalin, jangan 
sampai Anda menyeret kapal ke situasi yang lebih berbahaya,” kata 
Owen. “Yang perlu kita lakukan sekarang adalah menerima 
kekalahan dan meninggalkan tempat ini, tidak terus menaikkan 
taruhan kita dalam situasi tanpa harapan. ” 


“Menarik,” Orff tiba-tiba berkomentar. “Ini adalah ketiga kalinya 
dalam lima menit kau bilang kita kalah. ” 


Alis kepala perahu itu berkerut. “Bukankah itu tipikal? Jika Anda 
tidak terus-menerus melemparkan ke angin, mengganggu saya 
untuk mengikuti rencana gila Anda, saya tidak akan terus 
mengulanginya. ” 


Orff mengabaikan ucapan itu dan melanjutkan, “Sejak Anda 
menginjakkan kaki di dalam ruangan, Anda telah melirik jam 
setidaknya empat kali. Mengapa? Apakah kamu sedang tergesa 
gesa?” 


Owen menjawab dengan lemah, “Aku bisa mengerti perasaanmu 
setelah kegagalan malam ini. Saya melihat kapten ditembak dengan 
mata kepala sendiri. Saat ini, saya sama sedihnya dengan Anda, 
tetapi kecurigaan tidak akan membantu kita melewati kesulitan 
yang kita hadapi. Semakin cepat kita meninggalkan tempat ini, 
semakin kecil kerugian yang akan kita derita. ” 


“Mungkin kau akan membiarkanku menebak mengapa kau 
terburu-buru,” Orff menjawab dengan jujur. “Mungkinkah jika kita 
menunggu lebih lama, kita akan mengetahui bahwa sebenarnya 
tidak ada pasukan yang mengejar kamu? Atau haruskah saya 
katakan bahwa Anda khawatir kapten akan segera kembali dan 
mengekspos kecurangan Anda? “ 


Senyum tak berdaya di bibir Owen memudar. Kali ini, dia tidak 
mengatakan apa-apa. 


“Aku sudah lama mengenalmu, tapi ini pertama kalinya aku 
memperhatikan kemampuan aktingmu yang luar biasa,” Orff 
mengacungkan. “Aku harus mengakui — aku hampir jatuh cinta 
padanya. Apakah Anda ingin tahu bagaimana Anda menyerahkan 
diri? “ 


Owen mengangkat alisnya. “Tentu, mari kita dengarkan. ” 


“Aku sudah melihat daftar nama yang kamu kompilasi untuk tim 
advance. Kamu bilang kamu bersama Teach saat pertarungan 
dimulai, tapi sebelas orang yang kamu kembalikan semuanya dari 
timmu sendiri. Tak satu pun dari mereka berasal dari tim Teach. Itu 
terlalu kebetulan. ” 


Orff berhenti sejenak untuk membiarkannya meresap sebelum 
melanjutkan, “Rencana Anda untuk malam ini hampir sempurna. 
Ketika tim pendahulu tiba di pantai, mereka benar-benar terputus 
dari kapal. Setelah tim Anda dan Teach berpisah, Anda segera 
memalsukan bukti pertempuran, membunuh orang-orang yang 
bukan anggota kelompok Anda, lalu kembali berlumuran darah 
dengan kisah sedih tentang bagaimana misi kami gagal. 
Kebanyakan orang akan percaya Anda tanpa pertanyaan. Anda tahu 
bagaimana kru akan bereaksi jika mereka mendengar ini — mereka 
akan memilih untuk meninggalkan tempat ini. Dengan begitu, Anda 
dapat dengan mudah menyingkirkan ancaman terbesar kapal, 
seperti meniupkan awan debu. ” 


“Tapi dengan Teach yang pergi, kamu adalah kandidat kapten 
paling populer. Mengapa saya harus melakukan semua upaya itu 
sehingga Anda dapat menggantikan Teach sebagai Kapten? Itu tidak 
terlalu berharga untukku, bukan? ” balas Owen. 


“Saya? Tidak tidak . Aku tidak pernah menjadi ancaman bagimu. 
Kegagalan misi malam ini akan menyebabkan serangkaian acara. 
Dengan begitu banyak korban, seseorang harus bertanggung jawab. 
Jika Anda tidak bodoh, Anda akan menggunakan ini untuk 
menantang saya. Ketika itu terjadi, saya bahkan tidak akan menjadi 
juru mudi, apalagi menjadi kapten. ” 
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Dalam kegelapan malam, gelombang ketidakpastian menyelimuti 


Orff.Ini bukan seperti yang dia bayangkan. 


Dia telah merencanakan balas dendam selama empat belas 
tahun.Setelah semua pengorbanan yang dia buat.untuk itu berakhir 
dengan tiba-tiba seperti ini.itu seperti lelucon yang kejam.Jika 
Teach masih ada, dia mungkin akan mempertimbangkan untuk 
meninggalkan ekspedisi ini dan hanya menunggu kesempatan 
berikutnya. 


Sekarang setelah dia satu-satunya yang tersisa, Orff tidak yakin 
apakah dia masih bisa melanjutkan jalan ini.Dia melewati masa 
jayanya dan semakin tua setiap hari.Keahliannya memburuk, dan 
sementara waktu membawa serta pengalaman dan kebijaksanaan, 
itu tidak bisa menebus masa mudanya yang hilang.Hari-hari ini, 
setiap malam, punggung dan kakinya terasa sakit saat tidur.Setiap 
pertengkarannya semakin berat, dan luka-lukanya membutuhkan 
waktu lebih lama untuk sembuh juga. 


Dia tidak tahu apakah atau kapan dia akan diberi kesempatan 
seperti ini lagi — malam ini adalah kesempatan terbaik yang dia bisa 
dapatkan. 


Meskipun Teach telah kalah, pertempuran belum berakhir.Dia 
masih memiliki Pembalasan Ratu Anne, diisi sampai penuh dengan 
90 meriam dan pelengkap hampir 70 pelaut.Jika dikelola dengan 
baik, mereka mungkin masih memiliki peluang. 


Masalahnya adalah bahwa begitu berita tentang apa yang terjadi di 
pantai menyebar ke seluruh kapal, para perompak di atas kapal 
pasti akan dengan suara bulat menuntut agar mereka segera 
berlayar. 


Untungnya, satu-satunya yang tahu tentang masalah ini adalah 
Owen dan sebelas orang yang ia bawa kembali.Sesuai instruksi Orff, 
sebagian besar perompak sudah siap oleh meriam di dek 
kedua.Beberapa perompak di geladak pertama adalah beberapa 


orang Orff yang paling tepercaya. 


Juru mudi itu terdiam beberapa saat.Kemudian dia berkata kepada 
salah satu perompak, “Pergi dan beri tahu orang-orang di sana 
bahwa semuanya seperti biasa, dan suruh mereka bersiap-siap 
sesuai rencana semula, lalu, untuk menunggu dengan sabar.” 


Owen, yang masih menekan tangannya ke perutnya, tampak 
terkejut. “Pak.Orff, sebagai kapten kapal dari kapal ini, aku tidak 
bisa menutup mata terhadapmu yang mencoba menipu kru.” 


Orff memandang yang lain dan berkata, “Maukah Anda memberi 
kami waktu sebentar?” Dia kemudian berbalik ke Owen, meraih, 
dan berkata, “Bagaimana kabarmu? Bisakah kamu bangun? Mari 
kita bicara di kabin kapten.Saya perlu tahu detail dari apa yang 
terjadi sebelum kita dapat membuat keputusan akhir.” 


Owen ragu sejenak, tetapi akhirnya berdiri dengan bantuan juru 
mudi tua itu. 


Kedua pria itu tiba di kabin kapten.Orff menutup pintu dan 
memindahkan kursi agar Owen duduk.Setelah mereka berdua 
tenang, dia berkata, “Kapan dan di mana kamu diserang?” 


“Apa gunanya mendiskusikan ini sekarang?” Owen tersenyum 
pahit, tetapi dia menjawab pertanyaan juru mudi tua 

itu. “Pertempuran dimulai sekitar dua puluh menit yang lalu.Kami 
hanya berjarak satu jalan dari House Inn gubernur jenderal.Kami 
pada dasarnya mundur saat kami bertarung.Untuk melarikan diri, 
kami bahkan membakar wisma! ” 


“Kau mengatakan bahwa Elmer terbunuh seketika, yang berarti 
tidak ada orang lain yang tahu apa tujuanmu yang sebenarnya,” 
gumam Orff ketika ia tenggelam dalam pikirannya.“Upacara 

pernikahan pasti akan ditunda karena ini, dan Bellomonte tidak 


akan melarikan diri.Garnisun akan segera menyerang kita.Kita 
harus melawan dulu, memberi mereka rasa sesuatu yang manis, dan 
begitu kita mendapat perhatian dari semua pasukan yang bertahan, 
kita akan mengirim dua puluh orang — tidak, lima belas sudah 
cukup — ke kota untuk mencari Bellomonte.” 


“Aku khawatir kamu sedikit tidak rasional saat ini.Kami sudah 
kalah.Kami tidak memiliki tenaga yang cukup di kapal ini untuk 
melaksanakan rencana itu.Juga, bahkan jika, di bawah premis 
bahwa kita dapat menarik pasukan pertahanan, dan jika kita dapat 
mengumpulkan 15 orang, masih belum ada yang cocok untuk 
memimpin mereka, "kata Owen sambil menggelengkan kepalanya. 


“Aku akan melakukannya.” 


“Apa? ” 


“Aku bilang aku akan memimpin mereka,” kata Orff dengan 
percaya diri. “Mengapa? Kamu pikir aku terlalu tua untuk kembali 
ke medan perang? ” 


“Saya harap Anda akan menjadi sama bijaknya dengan Anda, dan 
tidak bertindak berdasarkan dorongan hati dan adrenalin, jangan 
sampai Anda menyeret kapal ke situasi yang lebih berbahaya,” kata 
Owen. Yang perlu kita lakukan sekarang adalah menerima 
kekalahan dan meninggalkan tempat ini, tidak terus menaikkan 
taruhan kita dalam situasi tanpa harapan.” 


“Menarik,” Orff tiba-tiba berkomentar.“Ini adalah ketiga kalinya 
dalam lima menit kau bilang kita kalah.” 


Alis kepala perahu itu berkerut. “Bukankah itu tipikal? Jika Anda 
tidak terus-menerus melemparkan ke angin, mengganggu saya 
untuk mengikuti rencana gila Anda, saya tidak akan terus 
mengulanginya.” 


Orff mengabaikan ucapan itu dan melanjutkan, “Sejak Anda 
menginjakkan kaki di dalam ruangan, Anda telah melirik jam 
setidaknya empat kali.Mengapa? Apakah kamu sedang tergesa 
gesa?” 


Owen menjawab dengan lemah, “Aku bisa mengerti perasaanmu 
setelah kegagalan malam ini.Saya melihat kapten ditembak dengan 
mata kepala sendiri.Saat ini, saya sama sedihnya dengan Anda, 
tetapi kecurigaan tidak akan membantu kita melewati kesulitan 
yang kita hadapi.Semakin cepat kita meninggalkan tempat ini, 
semakin kecil kerugian yang akan kita derita.” 


“Mungkin kau akan membiarkanku menebak mengapa kau terburu- 
buru,” Orff menjawab dengan jujur. “Mungkinkah jika kita 
menunggu lebih lama, kita akan mengetahui bahwa sebenarnya 
tidak ada pasukan yang mengejar kamu? Atau haruskah saya 
katakan bahwa Anda khawatir kapten akan segera kembali dan 
mengekspos kecurangan Anda? “ 


Senyum tak berdaya di bibir Owen memudar.Kali ini, dia tidak 
mengatakan apa-apa. 


“Aku sudah lama mengenalmu, tapi ini pertama kalinya aku 
memperhatikan kemampuan aktingmu yang luar biasa,” Orff 
mengacungkan.“Aku harus mengakui — aku hampir jatuh cinta 
padanya.Apakah Anda ingin tahu bagaimana Anda menyerahkan 
diri? “ 


Owen mengangkat alisnya. “Tentu, mari kita dengarkan.” 


“Aku sudah melihat daftar nama yang kamu kompilasi untuk tim 
advance.Kamu bilang kamu bersama Teach saat pertarungan 
dimulai, tapi sebelas orang yang kamu kembalikan semuanya dari 
timmu sendiri.Tak satu pun dari mereka berasal dari tim Teach.Itu 
terlalu kebetulan.” 


Orff berhenti sejenak untuk membiarkannya meresap sebelum 
melanjutkan, “Rencana Anda untuk malam ini hampir 
sempurna.Ketika tim pendahulu tiba di pantai, mereka benar-benar 
terputus dari kapal.Setelah tim Anda dan Teach berpisah, Anda 
segera memalsukan bukti pertempuran, membunuh orang-orang 
yang bukan anggota kelompok Anda, lalu kembali berlumuran 
darah dengan kisah sedih tentang bagaimana misi kami 
gagal.Kebanyakan orang akan percaya Anda tanpa pertanyaan.Anda 
tahu bagaimana kru akan bereaksi jika mereka mendengar ini — 
mereka akan memilih untuk meninggalkan tempat ini.Dengan 
begitu, Anda dapat dengan mudah menyingkirkan ancaman 
terbesar kapal, seperti meniupkan awan debu.” 


“Tapi dengan Teach yang pergi, kamu adalah kandidat kapten 
paling populer.Mengapa saya harus melakukan semua upaya itu 
sehingga Anda dapat menggantikan Teach sebagai Kapten? Itu tidak 
terlalu berharga untukku, bukan? ” balas Owen. 


“Saya? Tidak tidak.Aku tidak pernah menjadi ancaman 
bagimu.Kegagalan misi malam ini akan menyebabkan serangkaian 
acara.Dengan begitu banyak korban, seseorang harus bertanggung 
jawab.Jika Anda tidak bodoh, Anda akan menggunakan ini untuk 
menantang saya.Ketika itu terjadi, saya bahkan tidak akan menjadi 
juru mudi, apalagi menjadi kapten.” 


Ch.136 
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“Tidak heran Frazer terus mengatakan bahwa kamu adalah orang 
yang paling sulit dihadapi di kapal,” geram Owen. “Tapi kamu 
masih kehilangan yang ini. “Dia tiba-tiba menegakkan tubuhnya, 
tidak lagi dalam kondisi terluka yang begitu putus asa dia mainkan. 
“Sayang sekali . Jika bukan karena situasi memburuk ke level 
rendah baru ... Anda harus tahu, saya tidak bermaksud 
menggunakan pendekatan ini. ” 


Owen menginjak kakinya, dan segera, suara orang-orang yang 
bertarung bisa terdengar di luar kabin kapten. 


Perahu itu menyeringai. “Kamu benar-benar berpikir bahwa aku 
tidak punya rencana cadangan, ya? Edward Teach tidak ada di sini 
sekarang. Ketika dia meninggalkan kapal, dia membawa serta 
mayoritas orang yang menjanjikan kesetiaan mereka kepada kalian 
berdua. Meskipun hanya ada beberapa pria yang tersisa di kapal, 
satu-satunya yang mau mematuhi perintah Anda tanpa syarat 
adalah lima pria di geladak. Saya memiliki sebelas pria. Setelah kita 
menyingkirkan mereka, kami juga akan membunuhmu. Kisah saya 
masih akan berhasil. Hanya perlu sedikit penyesuaian di sana-sini, 
dan saya perlu menambahkan akhiran. Apa pendapat Anda tentang 
versi ini: Orff ingin menyimpan berita buruk tentang apa yang 
terjadi di pantai untuk melindungi posisinya, jadi ia mencoba 
membunuh kami tetapi malah dibunuh secara tragis? ” 


Pertempuran di luar berakhir lebih cepat dari yang diharapkan, 
gagal ketika keduanya berbicara. 


Begitu Owen berbicara, pintu kabin kapten terbuka lebar. Kedua 
pria itu berdiri di ambang pintu, tetapi tidak ada jejak kemenangan 


di wajah mereka. Sebaliknya, campuran ketakutan dan 
ketidakpercayaan terlihat jelas. 


Itu berkat dua kesalahan yang diarahkan ke belakang kepala 
mereka. 


Kali ini, wajah Owen yang menunjukkan sedikit keputusasaan. Dia 
tahu kemampuan tempur anak buahnya dengan sangat baik. Itu 
sebelas lawan lima, dan semuanya terjadi tiba-tiba. Tidak mungkin 
mereka bisa kalah. 


Sekarang giliran Orff untuk berbicara kali ini. “Kamu brilian ... 
salah satu yang paling cerdas yang pernah kulihat seumur hidupku. 
Bertahun-tahun di atas kapal, Anda tidak pernah sekalipun 
membiarkannya tergelincir. Bahkan, Anda bahkan mempelajari 
kekuatan dan kelemahan rekan dekat kami. Anda menunggu sampai 
Teach meninggalkan kapal, dan hanya bertindak ketika kami 
berada pada posisi terlemah kami. Anda hampir menang. 
Sayangnya, Anda lupa seseorang. ” 


Zhang Heng melangkah melewati pintu dan mengganti pedang di 
pinggangnya. Orang-orang yang datang bersamanya adalah 
kelompok pelaut yang menjadi tahanan kapal. Bersama-sama, 
mereka menahan Owen dan sebelas anak buahnya. 


“Itu kamu! Bagaimana ini mungkin?!” Desah Owen tak percaya. 
“Kalian adalah orang-orang Orff? Tunggu, semua yang terjadi 
semalam — apakah itu semua hanya akting? Benar-benar tidak ada 
catatan? “ 


“Tidak, tapi sebenarnya ada selembar kertas yang menyatukan 
kita,” jawab Zhang Heng menjawab. 


“Billy dan yang lainnya cemas tentang kepemimpinan Orff dan 
Teach di kapal ini — itu termasuk penanganan Goodwin, semua 


korban, dan obsesi ekstrem atas harta karun Kidd. Mereka 
menuliskan setiap pertanyaan yang mereka ingin tanyakan pada 
Orff pada sebuah catatan dan menandatangani nama mereka di 
atasnya. Mereka bersiap menghadapi kapten dan juru mudi, tetapi 
sebelum mereka bisa melakukan apa saja, seseorang mengkhianati 
mereka. Kent, salah satu panitia, sangat dekat dengan Frazer tetapi 
sebenarnya memihak Orff. 


“Di permukaan, Kent mengikuti instruksi Frazer dan menyatukan 
semua yang menentang Orff dan Teach. Dia mendorong mereka 
untuk menantang otoritas kapten dan juru mudi. Namun di balik 
layar, Kent melaporkan semua kegiatan kelompok Billy kepada Orff. 
Setelah saya menemukan peran yang dimainkan Kent, saya 
memahami teka-teki yang telah mengganggu saya. Kembali di 
Nassau, Frazer datang mengunjungi saya dan memberi saya nama 
Kent. Saat itulah saya tahu bahwa Kent bukan salah satu dari 
bangsanya ... “ 


Alis Owen terangkat. “Oh?” 


“Frazer ingin mengekspos Orff. Yang benar adalah, bukan hanya 
Orff yang tidak menyadari peranku dalam masalah ini. Pada 
awalnya, bahkan aku sendiri tidak bisa menebak apa yang Frazer 
rencanakan untukku. Dia banyak berinvestasi pada saya tetapi tidak 
pernah meminta imbalan apa pun. Itu membuat saya sangat ingin 
tahu. Jika saya tidak bermain sesuai dengan skripnya, bukankah itu 
akan membuang-buang semua sumber dayanya? Namun, saya 
menemukan kemudian bahwa Frazer tidak peduli bagaimana saya 
memainkan permainannya. Dia hanya membutuhkan seseorang 
untuk menarik perhatian Orff. ” 


“Di satu sisi, Billy dan yang lainnya, dan aku melayani tujuan yang 
sama — untuk mengalihkan perhatian, menurunkan penjaga Orff, 
dan menciptakan kesempatan untukmu. Satu-satunya hal adalah, 
hubunganku dengan Frazer lebih mencolok. Jadi, untuk 
mengalahkan Orff dan Mengajar, Frazer menerima siswa lain. 
Sayang sekali orang itu adalah kamu, bukan aku. ” 


Zhang Heng menarik napas dalam-dalam sebelum melanjutkan. 
“Mari kita bicara tentang catatan itu. Itu sebenarnya terjadi tiga 
hari lalu. Di bawah bujukan Kent, Bill dan yang lainnya menulis 
surat itu. Ketika Orff mengetahui hal itu, ia membuat Elmer 
menulis surat terima kasih yang Anda baca untuk menjebak Billy 
dan yang lainnya. Jika semuanya berjalan sesuai, ini seharusnya 
sudah tumpah lebih dari tiga hari yang lalu. ” 


“Kenapa tidak?” 


“Karena aku menghentikannya,” jawab Zhang Heng tanpa ragu- 
ragu. “Sejujurnya, aku benar-benar tidak ingin ada bagian dari 
permusuhan ini di antara kamu, dan Orff dan Teach. Tapi Frazer 
melewati batas. Dia tidak hanya menggunakan saya, tetapi dia 
bahkan menjadikan saya kambing hitam! Saya tidak punya pilihan 
selain menjebaknya. ” 


“Jadi, kamu memutuskan untuk bergabung dengan Orff pada 
waktu itu?” 


“Mempertimbangkan ketidakpercayaan di antara kami, itu 
bukanlah tugas yang mudah, tetapi kami masih berupaya untuk 
memiliki wacana yang terbuka dan jujur. Meskipun prosesnya agak 
sulit, kami masih bisa mencapai konsensus pada akhirnya. ” 


“Apa yang kamu inginkan, eh? Mungkin saya bisa memberikannya 
kepada Anda juga. “Owen belum menyerah dan sedang mencoba 
memperluas cabang zaitun. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. Permintaan saya sangat 
sederhana. Karena Billy dan yang lainnya sangat kecewa dengan 
kapal ini, dan Orff tidak nyaman dengan mereka di kapal, mengapa 
tidak mengeluarkan mereka dari kapal? ” 


“Aku masih belum mengerti. Mengapa Orff mempercayai Anda dan 
memungkinkan Anda untuk bergerak bebas malam ini? Bukankah 
dia khawatir kamu adalah murid Frazer? ” 


Orff yang berdiri di samping menyumbang. “Karena catatan itu. 
Tadi malam bukan hanya pertunjukan untuk Anda. Nada itu adalah 
noda pada mereka. Satu-satunya jalan keluar bagi mereka adalah 
meninggalkan kapal. Kecuali jika mereka membunuh semua enam 
puluh orang yang tersisa di kapal, tidak mungkin mereka dapat 
menyebabkan pemberontakan. Kami memiliki kesepakatan di 
antara kami — setelah malam ini, saya akan memperbaiki mereka 
dan mengembalikan reputasi mereka. ” 


Billy mendengus ketika dia mendorong anak buah Owen ke 
koridor. “Ingat janjimu. Mulai hari ini dan seterusnya, kita tidak 
saling berhutang apapun. “Lalu, dia berbalik ke Zhang Heng, 
mengatakan,” Kapten, kami akan menunggumu di kapal. ” 


Zhang Heng mengangguk. “Terima kasih .” 


Semua orang meninggalkan ruangan, hanya menyisakan Orff, 
Owen, dan Zhang Heng. Ketika mereka semua pergi, Owen 
tersenyum. “Kapten? Luar biasa. Tampaknya Anda adalah 
pemenang terbesar malam ini. Saya tahu bahwa Anda berencana 
untuk meninggalkan kapal setelah satu tahun, tetapi saya tidak 
pernah berharap Anda memiliki tim yang siap. Bill dan yang 
lainnya adalah beberapa pelaut paling berpengalaman di kapal ini. 
Sekarang setelah Anda menyelamatkan mereka dari Orff, mereka 
akan mengikuti Anda sampai ke ujung bumi, saya yakin. ” 
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“Tidak heran Frazer terus mengatakan bahwa kamu adalah orang 
yang paling sulit dihadapi di kapal,” geram Owen.“Tapi kamu 
masih kehilangan yang ini. “Dia tiba-tiba menegakkan tubuhnya, 
tidak lagi dalam kondisi terluka yang begitu putus asa dia 


mainkan. “Sayang sekali.Jika bukan karena situasi memburuk ke 
level rendah baru.Anda harus tahu, saya tidak bermaksud 
menggunakan pendekatan ini.” 


Owen menginjak kakinya, dan segera, suara orang-orang yang 
bertarung bisa terdengar di luar kabin kapten. 


Perahu itu menyeringai. “Kamu benar-benar berpikir bahwa aku 
tidak punya rencana cadangan, ya? Edward Teach tidak ada di sini 
sekarang.Ketika dia meninggalkan kapal, dia membawa serta 
mayoritas orang yang menjanjikan kesetiaan mereka kepada kalian 
berdua.Meskipun hanya ada beberapa pria yang tersisa di kapal, 
satu-satunya yang mau mematuhi perintah Anda tanpa syarat 
adalah lima pria di geladak.Saya memiliki sebelas pria.Setelah kita 
menyingkirkan mereka, kami juga akan membunuhmu.Kisah saya 
masih akan berhasil.Hanya perlu sedikit penyesuaian di sana-sini, 
dan saya perlu menambahkan akhiran.Apa pendapat Anda tentang 
versi ini: Orff ingin menyimpan berita buruk tentang apa yang 
terjadi di pantai untuk melindungi posisinya, jadi ia mencoba 
membunuh kami tetapi malah dibunuh secara tragis? ” 


Pertempuran di luar berakhir lebih cepat dari yang diharapkan, 
gagal ketika keduanya berbicara. 


Begitu Owen berbicara, pintu kabin kapten terbuka lebar.Kedua 
pria itu berdiri di ambang pintu, tetapi tidak ada jejak kemenangan 
di wajah mereka.Sebaliknya, campuran ketakutan dan 
ketidakpercayaan terlihat jelas. 


Itu berkat dua kesalahan yang diarahkan ke belakang kepala 
mereka. 


Kali ini, wajah Owen yang menunjukkan sedikit keputusasaan.Dia 
tahu kemampuan tempur anak buahnya dengan sangat baik.Itu 
sebelas lawan lima, dan semuanya terjadi tiba-tiba.Tidak mungkin 
mereka bisa kalah. 


Sekarang giliran Orff untuk berbicara kali ini.“Kamu brilian.salah 
satu yang paling cerdas yang pernah kulihat seumur 
hidupku.Bertahun-tahun di atas kapal, Anda tidak pernah sekalipun 
membiarkannya tergelincir.Bahkan, Anda bahkan mempelajari 
kekuatan dan kelemahan rekan dekat kami.Anda menunggu sampai 
Teach meninggalkan kapal, dan hanya bertindak ketika kami 
berada pada posisi terlemah kami.Anda hampir menang.Sayangnya, 
Anda lupa seseorang.” 


Zhang Heng melangkah melewati pintu dan mengganti pedang di 
pinggangnya.Orang-orang yang datang bersamanya adalah 
kelompok pelaut yang menjadi tahanan kapal.Bersama-sama, 
mereka menahan Owen dan sebelas anak buahnya. 


“Itu kamu! Bagaimana ini mungkin?” Desah Owen tak 

percaya. “Kalian adalah orang-orang Orff? Tunggu, semua yang 
terjadi semalam — apakah itu semua hanya akting? Benar-benar 
tidak ada catatan? “ 


“Tidak, tapi sebenarnya ada selembar kertas yang menyatukan 
kita,” jawab Zhang Heng menjawab. 


“Billy dan yang lainnya cemas tentang kepemimpinan Orff dan 
Teach di kapal ini — itu termasuk penanganan Goodwin, semua 
korban, dan obsesi ekstrem atas harta karun Kidd.Mereka 
menuliskan setiap pertanyaan yang mereka ingin tanyakan pada 
Orff pada sebuah catatan dan menandatangani nama mereka di 
atasnya.Mereka bersiap menghadapi kapten dan juru mudi, tetapi 
sebelum mereka bisa melakukan apa saja, seseorang mengkhianati 
mereka.Kent, salah satu panitia, sangat dekat dengan Frazer tetapi 
sebenarnya memihak Orff. 


“Di permukaan, Kent mengikuti instruksi Frazer dan menyatukan 
semua yang menentang Orff dan Teach.Dia mendorong mereka 
untuk menantang otoritas kapten dan juru mudi.Namun di balik 
layar, Kent melaporkan semua kegiatan kelompok Billy kepada 


Orff.Setelah saya menemukan peran yang dimainkan Kent, saya 
memahami teka-teki yang telah mengganggu saya.Kembali di 
Nassau, Frazer datang mengunjungi saya dan memberi saya nama 
Kent.Saat itulah saya tahu bahwa Kent bukan salah satu dari 
bangsanya.“ 


Alis Owen terangkat.“Oh?” 


“Frazer ingin mengekspos Orff.Yang benar adalah, bukan hanya 
Orff yang tidak menyadari peranku dalam masalah ini.Pada 
awalnya, bahkan aku sendiri tidak bisa menebak apa yang Frazer 
rencanakan untukku.Dia banyak berinvestasi pada saya tetapi tidak 
pernah meminta imbalan apa pun.Itu membuat saya sangat ingin 
tahu.Jika saya tidak bermain sesuai dengan skripnya, bukankah itu 
akan membuang-buang semua sumber dayanya? Namun, saya 
menemukan kemudian bahwa Frazer tidak peduli bagaimana saya 
memainkan permainannya.Dia hanya membutuhkan seseorang 
untuk menarik perhatian Orff.” 


“Di satu sisi, Billy dan yang lainnya, dan aku melayani tujuan yang 
sama — untuk mengalihkan perhatian, menurunkan penjaga Orff, 
dan menciptakan kesempatan untukmu.Satu-satunya hal adalah, 
hubunganku dengan Frazer lebih mencolok.Jadi, untuk 
mengalahkan Orff dan Mengajar, Frazer menerima siswa 
lain.Sayang sekali orang itu adalah kamu, bukan aku.” 


Zhang Heng menarik napas dalam-dalam sebelum 

melanjutkan. “Mari kita bicara tentang catatan itu.Itu sebenarnya 
terjadi tiga hari lalu.Di bawah bujukan Kent, Bill dan yang lainnya 
menulis surat itu.Ketika Orff mengetahui hal itu, ia membuat Elmer 
menulis surat terima kasih yang Anda baca untuk menjebak Billy 
dan yang lainnya.Jika semuanya berjalan sesuai, ini seharusnya 
sudah tumpah lebih dari tiga hari yang lalu.” 


“Kenapa tidak?” 


“Karena aku menghentikannya,” jawab Zhang Heng tanpa ragu- 
ragu. “Sejujurnya, aku benar-benar tidak ingin ada bagian dari 
permusuhan ini di antara kamu, dan Orff dan Teach.Tapi Frazer 
melewati batas.Dia tidak hanya menggunakan saya, tetapi dia 
bahkan menjadikan saya kambing hitam! Saya tidak punya pilihan 
selain menjebaknya.” 


“Jadi, kamu memutuskan untuk bergabung dengan Orff pada waktu 
itu?” 


“Mempertimbangkan ketidakpercayaan di antara kami, itu 
bukanlah tugas yang mudah, tetapi kami masih berupaya untuk 
memiliki wacana yang terbuka dan jujur.Meskipun prosesnya agak 
sulit, kami masih bisa mencapai konsensus pada akhirnya.” 


“Apa yang kamu inginkan, eh? Mungkin saya bisa memberikannya 
kepada Anda juga.“Owen belum menyerah dan sedang mencoba 
memperluas cabang zaitun. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya.Permintaan saya sangat 
sederhana.Karena Billy dan yang lainnya sangat kecewa dengan 
kapal ini, dan Orff tidak nyaman dengan mereka di kapal, mengapa 
tidak mengeluarkan mereka dari kapal? ” 


“Aku masih belum mengerti.Mengapa Orff mempercayai Anda dan 
memungkinkan Anda untuk bergerak bebas malam ini? Bukankah 
dia khawatir kamu adalah murid Frazer? ” 


Orff yang berdiri di samping menyumbang.“Karena catatan itu.Tadi 
malam bukan hanya pertunjukan untuk Anda.Nada itu adalah noda 
pada mereka.Satu-satunya jalan keluar bagi mereka adalah 
meninggalkan kapal.Kecuali jika mereka membunuh semua enam 
puluh orang yang tersisa di kapal, tidak mungkin mereka dapat 
menyebabkan pemberontakan.Kami memiliki kesepakatan di antara 
kami — setelah malam ini, saya akan memperbaiki mereka dan 
mengembalikan reputasi mereka.” 


Billy mendengus ketika dia mendorong anak buah Owen ke 
koridor. “Ingat janjimu.Mulai hari ini dan seterusnya, kita tidak 
saling berhutang apapun.“Lalu, dia berbalik ke Zhang Heng, 
mengatakan,” Kapten, kami akan menunggumu di kapal.” 


Zhang Heng mengangguk.“Terima kasih.” 


Semua orang meninggalkan ruangan, hanya menyisakan Orff, 
Owen, dan Zhang Heng.Ketika mereka semua pergi, Owen 
tersenyum. “Kapten? Luar biasa.Tampaknya Anda adalah pemenang 
terbesar malam ini.Saya tahu bahwa Anda berencana untuk 
meninggalkan kapal setelah satu tahun, tetapi saya tidak pernah 
berharap Anda memiliki tim yang siap.Bill dan yang lainnya adalah 
beberapa pelaut paling berpengalaman di kapal ini.Sekarang setelah 
Anda menyelamatkan mereka dari Orff, mereka akan mengikuti 
Anda sampai ke ujung bumi, saya yakin.” 


Ch.137 
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Malam ini, Charleston tidak ditakdirkan untuk menjadi damai. 
Setengah jam yang lalu, sebuah penginapan terbakar tiba-tiba. Para 
penghuni yang tinggal di sekitar tempat itu harus bekerja sama 
untuk memadamkan api. Namun, sebelum mereka bisa merayakan, 
mereka mendengar ledakan meriam yang keras. 


Sebuah bola meriam terbang melewati tembok dan mendarat di 
salah satu rumah. Dan itu baru permulaan. Beberapa detik setelah 
itu, semakin banyak bola meriam diluncurkan ke arah kota, 
membuat semua penghuninya berlarian dan berteriak panik. 
Mereka berasumsi bahwa kapal perang Prancis menyerang mereka. 
Apa yang mereka tidak tahu adalah bahwa kebanggaan angkatan 
laut, Scarborough masih merapat di pelabuhan. 


Mengapa musuh menyerang meriam di dinding, bukannya 
Scarborough, yang menjadi ancaman yang lebih signifikan? Mereka 
memang harus membayar mahal untuk melakukan itu. Tidak terlalu 
lama setelah itu, penduduk kota menerima berita mengejutkan. 
Pesta yang menyerang mereka bukan orang Prancis tetapi itu 
adalah Scarborough di pelabuhan. 


Pada saat itulah para perompak yang menyamar sebagai perwira 
angkatan laut mengungkapkan warna asli mereka. Tanpa 
peringatan apa pun, mereka menghancurkan meriam yang dipasang 
di tembok kota. Selama serangan pertama, setengah dari mereka 
musnah. Pasukan garnisun dengan cepat menyadari bahwa kota 
mereka telah disusupi oleh musuh. Segera, mereka berkumpul dan 
merencanakan pembalasan. Sebelum mereka bisa melakukan itu, 
gelombang kedua diluncurkan, dan pasukan garnisun sekali lagi 
dikalahkan. 


Musuh asing belum pernah menyerang Charleston sebelumnya. 
Biasanya, pasukan garnisun akan memperingatkan semua orang di 
kota begitu mereka melihat kapal musuh. Pada gilirannya, 
penduduk kota akan memiliki cukup waktu untuk mundur ke 
tempat yang aman. Serangan saat ini begitu mendadak sehingga 
mengacaukan strategi pasukan garnisun. Bahkan komandan tidak 
dapat mengetahui mengapa Scarborough menjadi nakal dan 
menyerang sekutunya sendiri. 


Tembakan meriam berhasil menerangi langit dengan cahaya 
terang. Setelah lima putaran penembakan tanpa henti, sepertiga 
dari tembok kota yang terletak di sebelah tenggara Charleston telah 
runtuh. Sayangnya, meriam yang melindungi kota tidak memiliki 
jangkauan yang cukup untuk mendaratkan serangan pada 
Pembalasan Ratu Anne. Setiap bola meriam yang diluncurkan pada 
mereka jatuh di bawah target mereka, terbang langsung ke laut 
sebagai gantinya. 


Setelah itu, Pembalasan Ratu Anne berhenti sejenak untuk 
mendinginkan meriam mereka. Pada saat itu, garis pertahanan 
Charleston hancur tidak bisa diperbaiki. Mereka tidak lagi menjadi 
ancaman bagi para perompak. Sepuluh menit kemudian, para 
perompak mengikuti rencana itu dan mulai menyerang kota. 


Salah satu bola meriam terbang melewati tembok yang hancur dan 
mendarat di jalan. Segera, penduduk di daerah itu bubar dan lari 
untuk hidup mereka. 


Karena ada jarak antara rumah gubernur jenderal dan garis pantai, 
mereka aman dari serangan untuk saat ini. Banyak bangsawan dan 
pedagang tidak senang dengan kejadian di Charleston. Mereka 
dianggap sebagai individu yang memiliki reputasi tinggi di Dunia 
Baru dan terkejut bahwa kota itu dapat diserang ketika mereka di 
sini untuk menghadiri upacara pernikahan. 


20 menit berlalu. Tetap saja, tidak ada yang tahu mengapa 


Scarborough menyerang Charleston. Para tamu khawatir tentang 
rumah besar dan toko mereka di sekitar kota. Tentu saja, mereka 
ingin sekali kembali dan memastikan bahwa harta benda mereka 
baik-baik saja tetapi menurutnya itu masih terlalu berbahaya saat 
ini. Saat ini, kota itu ditinggalkan dalam kekacauan total. Rumah 
gubernur jenderal memiliki sekitar 40 penjaga yang melindunginya 
dan dianggap sebagai tempat paling aman di kota saat ini. 


Watt, gubernur jenderal, mengarahkan upaya defensif di lantai dua 
pusat komandonya. Dia baru saja menerima berita bahwa semua 
meriam pertahanan di dinding telah sepenuhnya dihancurkan. 
Anehnya, musuh tidak mengerahkan dan menyerang kota. Mungkin 
mereka kekurangan personel untuk itu. Namun, Watt tahu bahwa 
itu akan menjadi kesalahan besar jika ia meremehkan musuh- 
musuhnya sekarang. 


Dia tidak terlalu peduli dengan para tamu di lantai bawah, tahu 
bahwa keluarganya dan Bellomonte ada di atas sekarang. Jika 
sesuatu yang buruk terjadi pada mereka di tempatnya, Whitehall 
pasti tidak akan melepaskannya dengan mudah. Melaksanakan 
tindakan pencegahan terbaik, ia menghubungi pasukan garnisun 
dan meminta 20 tentara untuk melindungi tempatnya. 


Mengetahui bahwa dia telah melakukan semua yang dia bisa 
lakukan untuk saat ini, dia akhirnya menghela nafas lega. 


“Jangan khawatir. Beberapa pemilik kebun terbesar dari tempat ini 
adalah teman saya. Mereka memiliki sejumlah besar personil 
bersenjata. Saya baru saja mengirim seseorang untuk mencari 
mereka. Saya percaya mereka dapat meminjamkan kami setidaknya 
200 ratus orang untuk membantu kami mengatasi situasi yang sulit 
ini, "kata Bellomonte dengan tenang. 


“Itu keren! Saya baru saja pindah ke Dunia Baru belum lama ini. 
Masih banyak hal yang saya tidak kenal. Saya mungkin 
membutuhkan bantuan Anda lagi di masa depan. Saya mendengar 
bahwa Boston menikmati pertumbuhan pesat di bawah asuhan 


Anda, terutama ketika datang ke ancaman pembajakan, metode 
Anda berurusan dengan mereka telah mendapat pujian tinggi dari 
militer. Ketika saya meninggalkan London, momen agung Anda 
adalah pembicaraan di kota. ” 


Bellomonte tersenyum ketika dia memegang secangkir teh. 
Memang, itu adalah sesuatu yang sangat dia banggakan. Namun, 
tepat sebelum Watt bisa mengatakan sesuatu tentang hal itu, 
seorang polisi mengetuk pintu. 


“Gubernur Jenderal, bala bantuan yang kamu minta telah tiba. 
Mereka sekarang menunggu di bawah. Itu cepat. Biarkan aku 
melihatnya. ” 


Dia turun dan melihat 20 tentara berdiri di sana dengan seorang 
perwira yang tidak dikenal memimpin mereka. 


“Siapa namamu? Siapa komandan Anda? Kenapa aku belum 
pernah melihatmu sebelumnya? ” tanya Watt, nadanya berbau 
curiga. 


“Saya pikir Anda harus mendengar nama komandan kami. 
Namanya Edward Teach, tetapi kebanyakan lebih suka 
memanggilnya Blackbeard, "kata perwira militer itu. 


Dia kemudian mengeluarkan pistol dan menembaki Watt point- 
blank. Lingkaran tembakan yang memekakkan telinga mengejutkan 
semua orang di aula utama. Ketika salah satu tamu wanita melihat 
tubuh gubernur jenderal berbaring di tangga, dia tidak bisa 
menahan diri dan berteriak keras. 


Mengingat mereka di sini untuk menghadiri upacara pernikahan, 
tidak ada tamu pria yang membawa senjata. Mereka hanya bisa 
merasakan ketakutan dan panik melumpuhkan mereka ketika 
mereka melihat bajak laut bersenjata berdiri di depan mereka. 


Bersamaan dengan itu, pengadilan yang sebenarnya yang dipanggil 
Watt akhirnya ada di sini. Melihat situasinya, mereka langsung 
menarik senjata dan bentrok dengan pasukan palsu! Sementara 
mereka saling menembak dengan penuh semangat, pintu-pintu ke 
ruang belajar lantai dua didorong terbuka. Dua perwira angkatan 
laut palsu berjalan masuk dan berbicara dengan Bellomonte. 


“Menurut penyelidikan gubernur jenderal, kita dapat memastikan 
bahwa bajak laut telah membajak Scarborough! Mereka 
mengenakan seragam angkatan laut dan merupakan orang-orang 
yang menyerang Charleston. Anda adalah target utama mereka. ” 


“Saya?!” 
Bellomonte terkejut bahwa targetnya adalah dia. 


“Situasinya semakin buruk sekarang. Musuh di lantai bawah, tetapi 
kapan saja sekarang, mereka akan berada di sini untuk menangkap 
Anda. Gubernur Jenderal telah memerintahkan kami untuk 
mengawal Anda ke tempat yang aman. ” 


Setelah itu, dua perwira angkatan laut palsu mendekati Bellomonte 
dan mencengkeram lengannya. 


“Tahan . Anak perempuanku!” 


“Semakin cepat kamu pergi, semakin cepat orang-orang di sini 
akan merasa lebih aman. Ada kereta kuda menunggu Anda. Kita 
harus pergi melalui pintu belakang. ” 


Selanjutnya, mereka dengan cepat menyeret Bellomonte ke bawah. 
Ketika dia melihat kereta kuda yang rusak, dia segera menyadari 
bahwa ada sesuatu yang salah. Dia berkelahi, tapi sudah terlambat. 
Kedua perompak menggunakan kekuatan kasar mereka dan 


memasukkannya ke dalam kereta kuda. 


Bellomonte langsung tahu bahwa hidupnya dalam bahaya. Jadi, dia 
berusaha melompat keluar dari gerobak. Namun, sebelum dia bisa 
melakukannya, sebuah pedang tajam menyentuh kulit lehernya. 


“Pak . Bellomonte, kita akhirnya bertemu. ” 


Bab 137: 137 


Malam ini, Charleston tidak ditakdirkan untuk menjadi 
damai.Setengah jam yang lalu, sebuah penginapan terbakar tiba- 
tiba.Para penghuni yang tinggal di sekitar tempat itu harus bekerja 
sama untuk memadamkan api.Namun, sebelum mereka bisa 
merayakan, mereka mendengar ledakan meriam yang keras. 


Sebuah bola meriam terbang melewati tembok dan mendarat di 
salah satu rumah.Dan itu baru permulaan.Beberapa detik setelah 
itu, semakin banyak bola meriam diluncurkan ke arah kota, 
membuat semua penghuninya berlarian dan berteriak panik.Mereka 
berasumsi bahwa kapal perang Prancis menyerang mereka.Apa 
yang mereka tidak tahu adalah bahwa kebanggaan angkatan laut, 
Scarborough masih merapat di pelabuhan. 


Mengapa musuh menyerang meriam di dinding, bukannya 
Scarborough, yang menjadi ancaman yang lebih signifikan? Mereka 
memang harus membayar mahal untuk melakukan itu.Tidak terlalu 
lama setelah itu, penduduk kota menerima berita 
mengejutkan.Pesta yang menyerang mereka bukan orang Prancis 
tetapi itu adalah Scarborough di pelabuhan. 


Pada saat itulah para perompak yang menyamar sebagai perwira 
angkatan laut mengungkapkan warna asli mereka.Tanpa peringatan 
apa pun, mereka menghancurkan meriam yang dipasang di tembok 
kota.Selama serangan pertama, setengah dari mereka 


musnah.Pasukan garnisun dengan cepat menyadari bahwa kota 
mereka telah disusupi oleh musuh.Segera, mereka berkumpul dan 
merencanakan pembalasan.Sebelum mereka bisa melakukan itu, 
gelombang kedua diluncurkan, dan pasukan garnisun sekali lagi 
dikalahkan. 


Musuh asing belum pernah menyerang Charleston 
sebelumnya.Biasanya, pasukan garnisun akan memperingatkan 
semua orang di kota begitu mereka melihat kapal musuh.Pada 
gilirannya, penduduk kota akan memiliki cukup waktu untuk 
mundur ke tempat yang aman.Serangan saat ini begitu mendadak 
sehingga mengacaukan strategi pasukan garnisun.Bahkan 
komandan tidak dapat mengetahui mengapa Scarborough menjadi 
nakal dan menyerang sekutunya sendiri. 


Tembakan meriam berhasil menerangi langit dengan cahaya 
terang.Setelah lima putaran penembakan tanpa henti, sepertiga dari 
tembok kota yang terletak di sebelah tenggara Charleston telah 
runtuh.Sayangnya, meriam yang melindungi kota tidak memiliki 
jangkauan yang cukup untuk mendaratkan serangan pada 
Pembalasan Ratu Anne.Setiap bola meriam yang diluncurkan pada 
mereka jatuh di bawah target mereka, terbang langsung ke laut 
sebagai gantinya. 


Setelah itu, Pembalasan Ratu Anne berhenti sejenak untuk 
mendinginkan meriam mereka.Pada saat itu, garis pertahanan 
Charleston hancur tidak bisa diperbaiki.Mereka tidak lagi menjadi 
ancaman bagi para perompak.Sepuluh menit kemudian, para 
perompak mengikuti rencana itu dan mulai menyerang kota. 


Salah satu bola meriam terbang melewati tembok yang hancur dan 
mendarat di jalan.Segera, penduduk di daerah itu bubar dan lari 
untuk hidup mereka. 


Karena ada jarak antara rumah gubernur jenderal dan garis pantai, 
mereka aman dari serangan untuk saat ini.Banyak bangsawan dan 
pedagang tidak senang dengan kejadian di Charleston.Mereka 


dianggap sebagai individu yang memiliki reputasi tinggi di Dunia 
Baru dan terkejut bahwa kota itu dapat diserang ketika mereka di 
sini untuk menghadiri upacara pernikahan. 


20 menit berlalu.Tetap saja, tidak ada yang tahu mengapa 
Scarborough menyerang Charleston.Para tamu khawatir tentang 
rumah besar dan toko mereka di sekitar kota.Tentu saja, mereka 
ingin sekali kembali dan memastikan bahwa harta benda mereka 
baik-baik saja tetapi menurutnya itu masih terlalu berbahaya saat 
ini.Saat ini, kota itu ditinggalkan dalam kekacauan total.Rumah 
gubernur jenderal memiliki sekitar 40 penjaga yang melindunginya 
dan dianggap sebagai tempat paling aman di kota saat ini. 


Watt, gubernur jenderal, mengarahkan upaya defensif di lantai dua 
pusat komandonya.Dia baru saja menerima berita bahwa semua 
meriam pertahanan di dinding telah sepenuhnya 
dihancurkan.Anehnya, musuh tidak mengerahkan dan menyerang 
kota.Mungkin mereka kekurangan personel untuk itu.Namun, Watt 
tahu bahwa itu akan menjadi kesalahan besar jika ia meremehkan 
musuh-musuhnya sekarang. 


Dia tidak terlalu peduli dengan para tamu di lantai bawah, tahu 
bahwa keluarganya dan Bellomonte ada di atas sekarang.Jika 
sesuatu yang buruk terjadi pada mereka di tempatnya, Whitehall 
pasti tidak akan melepaskannya dengan mudah.Melaksanakan 
tindakan pencegahan terbaik, ia menghubungi pasukan garnisun 
dan meminta 20 tentara untuk melindungi tempatnya. 


Mengetahui bahwa dia telah melakukan semua yang dia bisa 
lakukan untuk saat ini, dia akhirnya menghela nafas lega. 


“Jangan khawatir.Beberapa pemilik kebun terbesar dari tempat ini 
adalah teman saya.Mereka memiliki sejumlah besar personil 
bersenjata.Saya baru saja mengirim seseorang untuk mencari 
mereka.Saya percaya mereka dapat meminjamkan kami setidaknya 
200 ratus orang untuk membantu kami mengatasi situasi yang sulit 
ini, "kata Bellomonte dengan tenang. 


“Itu keren! Saya baru saja pindah ke Dunia Baru belum lama 
ini.Masih banyak hal yang saya tidak kenal.Saya mungkin 
membutuhkan bantuan Anda lagi di masa depan.Saya mendengar 
bahwa Boston menikmati pertumbuhan pesat di bawah asuhan 
Anda, terutama ketika datang ke ancaman pembajakan, metode 
Anda berurusan dengan mereka telah mendapat pujian tinggi dari 
militer.Ketika saya meninggalkan London, momen agung Anda 
adalah pembicaraan di kota.” 


Bellomonte tersenyum ketika dia memegang secangkir teh.Memang, 
itu adalah sesuatu yang sangat dia banggakan.Namun, tepat 
sebelum Watt bisa mengatakan sesuatu tentang hal itu, seorang 
polisi mengetuk pintu. 


“Gubernur Jenderal, bala bantuan yang kamu minta telah 
tiba.Mereka sekarang menunggu di bawah.Itu cepat.Biarkan aku 
melihatnya.” 


Dia turun dan melihat 20 tentara berdiri di sana dengan seorang 
perwira yang tidak dikenal memimpin mereka. 


“Siapa namamu? Siapa komandan Anda? Kenapa aku belum pernah 
melihatmu sebelumnya? ” tanya Watt, nadanya berbau curiga. 


“Saya pikir Anda harus mendengar nama komandan kami.Namanya 
Edward Teach, tetapi kebanyakan lebih suka memanggilnya 
Blackbeard, ”kata perwira militer itu. 


Dia kemudian mengeluarkan pistol dan menembaki Watt point- 
blank.Lingkaran tembakan yang memekakkan telinga mengejutkan 
semua orang di aula utama.Ketika salah satu tamu wanita melihat 
tubuh gubernur jenderal berbaring di tangga, dia tidak bisa 
menahan diri dan berteriak keras. 


Mengingat mereka di sini untuk menghadiri upacara pernikahan, 
tidak ada tamu pria yang membawa senjata.Mereka hanya bisa 
merasakan ketakutan dan panik melumpuhkan mereka ketika 
mereka melihat bajak laut bersenjata berdiri di depan mereka. 


Bersamaan dengan itu, pengadilan yang sebenarnya yang dipanggil 
Watt akhirnya ada di sini.Melihat situasinya, mereka langsung 
menarik senjata dan bentrok dengan pasukan palsu! Sementara 
mereka saling menembak dengan penuh semangat, pintu-pintu ke 
ruang belajar lantai dua didorong terbuka.Dua perwira angkatan 
laut palsu berjalan masuk dan berbicara dengan Bellomonte. 


“Menurut penyelidikan gubernur jenderal, kita dapat memastikan 
bahwa bajak laut telah membajak Scarborough! Mereka 
mengenakan seragam angkatan laut dan merupakan orang-orang 
yang menyerang Charleston.Anda adalah target utama mereka.” 


“Saya? ” 


Bellomonte terkejut bahwa targetnya adalah dia. 


“Situasinya semakin buruk sekarang.Musuh di lantai bawah, tetapi 
kapan saja sekarang, mereka akan berada di sini untuk menangkap 
Anda.Gubernur Jenderal telah memerintahkan kami untuk 
mengawal Anda ke tempat yang aman.” 


Setelah itu, dua perwira angkatan laut palsu mendekati Bellomonte 
dan mencengkeram lengannya. 


“Tahan.Anak perempuanku!” 


“Semakin cepat kamu pergi, semakin cepat orang-orang di sini akan 
merasa lebih aman.Ada kereta kuda menunggu Anda.Kita harus 
pergi melalui pintu belakang.” 


Selanjutnya, mereka dengan cepat menyeret Bellomonte ke 
bawah.Ketika dia melihat kereta kuda yang rusak, dia segera 
menyadari bahwa ada sesuatu yang salah.Dia berkelahi, tapi sudah 
terlambat.Kedua perompak menggunakan kekuatan kasar mereka 
dan memasukkannya ke dalam kereta kuda. 


Bellomonte langsung tahu bahwa hidupnya dalam bahaya.Jadi, dia 
berusaha melompat keluar dari gerobak.Namun, sebelum dia bisa 
melakukannya, sebuah pedang tajam menyentuh kulit lehernya. 


“Pak.Bellomonte, kita akhirnya bertemu.” 


Ch.138 


Bab 138: 138 


Bellomonte tidak menyangka akan bertemu seseorang yang akrab di 
sini. Mantan kapten Scarborough, Elmer, duduk tepat di 
sampingnya. Situasi canggung muncul ketika mata mereka bertemu. 
Mereka berdua ingin mengatakan sesuatu, tetapi kata-kata itu entah 
bagaimana tersangkut di tenggorokan mereka. Seorang lelaki 
dengan pakaian angkatan laut formal yang rapi dan rapi duduk di 
depan mereka. 


“Siapa kalian? Mengapa Anda menculik saya? ” tanya Bellomonte 
sambil berusaha menjaga dirinya setenang mungkin. 


“Namaku Edward Teach. Saya yakin Anda pernah mendengar 
nama saya sebelumnya. ” 


Wajah Bellomonte berubah ketika dia tahu namanya. Semua orang 
dari Dunia Baru mendengar tentang hal-hal mengerikan yang 
dilakukan oleh Kapten “Blackbeard'. Bellomonte telah berusaha 
menghilangkan pembajakan untuk waktu yang lama dan, tentu saja, 
tahu nama bajak laut paling terkenal di Karibia. Bellomonte telah 
mencoba beberapa kali untuk menghilangkan kru Blackbeard, 
tetapi sayangnya, tidak ada satupun dari upaya itu membuahkan 
hasil. Bukan saja dia gagal menangkap mereka, tetapi dia juga 
secara tidak sengaja membuat Blackbeard lebih terkenal dari 
sebelumnya. 


Dia selalu bermimpi menangkap Edward Teach. Saat ini, meskipun 
dia hanya duduk tepat di depannya, dia tidak bahagia sama sekali. 
Bellomonte telah melalui banyak hal, dan situasi seperti ini tidak 
membuatnya gentar. Ada ekspresi terkejut di wajahnya, tetapi 
kurang dari dua detik kemudian, dia berhasil menenangkan diri. 


Elmer tampak bersalah ketika Bellomote berbalik dan menatapnya. 


“Pak . Ajari, saya telah menantikan untuk bertemu Anda. Akhirnya, 
saya bisa melihat Anda secara langsung. ” 


“Sayangnya, ini bukan pertama kalinya kami bertemu. ” 
“Apa kita pernah bertemu sebelumnya? Kapan itu?” 


“Aku pikir kita berada di akademi angkatan laut ketika kita 
pertama kali bertemu. Saya masih ingat hari itu sejelas siang hari. 
Anda dan dia, berjalan ke kelas bersama. ” 


“Dia?” 


“Sepertinya ingatanmu buruk. Earl saya, izinkan saya memberi 
Anda petunjuk. Apakah 1695 mengingatkan Anda pada sesuatu? “ 


“Siapa kamu?!” 
Kali ini, Bellomonte kehilangan semua ketenangan. 


“Dia adalah pahlawan angkatan laut. Dia adalah petualang paling 
terkemuka di seluruh Skotlandia. Dia bahkan mendapat pujian ratu. 
Pada saat itu, Anda baru saja mendapatkan pekerjaan Anda sebagai 
gubernur jenderal. Tugas pertama Anda adalah mencari cara untuk 
mengakhiri pembajakan dan mengembalikan kedamaian ke 
pelabuhan perdagangan. Untuk menangani dua perompak paling 
terkenal, Henry Every dan Thomas Tew, Anda meminta 
bantuannya. Awalnya, dia tidak setuju karena dia lelah pergi 
berperang. Tapi, kamu tidak menyerah. Anda terus meyakinkannya 
bahwa Anda melakukannya untuk kemakmuran Dunia Baru. Pada 
akhirnya, dia dibeli oleh ketulusanmu. Juga, sebagai teman Anda, 
dia telah memutuskan untuk mengambil tugas itu. Pada saat itulah 


saya ditugaskan sebagai guartermaster di kapalnya. 


“Itu benar-benar hari terindah saya. Mampu berlayar dengan idola 
saya seperti mimpi. Ketika saya diberitahu bahwa saya melakukan 
ini untuk tujuan yang lebih besar, saya sangat gembira. Saya ingin 
melakukan yang terbaik untuk membangun Dunia Baru yang lebih 
baik. Namun, semuanya tidak mulus sejak awal. Sebelum kami bisa 
meninggalkan pelabuhan, kami dihentikan oleh angkatan laut. 
Mereka memberi tahu kami bahwa perang di Spanyol semakin 
hebat. Jadi, mereka ingin kami merekrut sekelompok pelaut baru. 
Tidak ada pilihan lain, kami pergi dan menyewa semua pelaut yang 
kami butuhkan dalam waktu sesingkat mungkin. Setelah itu, kami 
menghabiskan enam bulan di laut. Namun, kami gagal melacak 
Henry Every dan Thomas Tew. 


“Saat itulah suasana di kapal itu benar-benar intens. Batch pelaut 
yang kami rekrut kebanyakan adalah preman dan gangster, di mana 
tujuan utama mereka adalah untuk selalu mencari lebih banyak 
uang. Karena kami tidak berhasil menangkap dua perompak yang 
paling dicari, mereka tidak keberatan menggunakan opsi lain. 


“Hanya ada tiga orang di kapal yang pergi ke sekolah angkatan 
laut sebelumnya — aku, dia, dan kepala kawan. Kami bertiga tidak 
cukup kuat untuk mengendalikan situasi di kapal. Saya diikat ketika 
saya mencoba menghibur yang lain. Mereka memukuli saya dan 
melemparkan saya ke peternakan kambing. Mereka mengancam 
akan membunuh saya dalam tiga hari! Untuk menyelamatkan hidup 
saya sendiri, saya harus mematuhi permintaan para penjahat itu. 


“Itu adalah saat tergelap dalam hidupku. Saya tidak tahu apa yang 
saya lakukan salah. Mengapa Dewa membiarkan hal seperti ini 
terjadi pada saya? Dia adalah orang yang menghibur saya dan 
memberi saya kepercayaan diri. Dia membuat saya percaya bahwa 
kita akan dapat membersihkan nama kita begitu kita kembali ke 
peradaban. Saya ingin hidup, hidup dan mengatakan kebenaran 
kepada seluruh dunia! Itulah motivasi saya untuk tetap hidup. 
Namun, saya tidak pernah berpikir bahwa itu akan memakan waktu 


lama sebelum saya dapat mencapai itu. Empat tahun kemudian, 
kami bertemu dengan kelompok bajak laut lainnya. Pelaut kami 
memutuskan untuk bergabung dengan mereka dan mereka 
membebaskan kami. Pada akhirnya, 13 dari kami, termasuk saya, 
melakukan perjalanan kembali ke koloni. ” 


“Kami memutuskan bahwa kami akan berlabuh di New York dan 
menghubungi angkatan laut. Kami ingin memberi tahu seluruh 
dunia tentang hal itu. Selama waktu itu, Anda membuat nama 
untuk diri sendiri dengan menghilangkan banyak bajak laut. Anda 
adalah seorang gubernur jenderal yang terkenal, dan Anda tidak 
ingin berhubungan dengan kami, khawatir bahwa kami akan 
memengaruhi reputasi Anda. Jadi, Anda mencari seseorang untuk 
berbicara dengan kami. Anda memberi tahu kami bahwa Anda 
bersimpati dengan semua yang telah kami lalui, dan Anda lebih 
dari bersedia untuk membantu kami membersihkan nama kami. ” 


“Aku memang mengingatkannya tentang itu, tapi dia bersikeras 
ingin mempercayaimu. Tanpa ragu-ragu, kami menyerahkan segala 
yang dirampok dan dokumen preman itu untuk membuktikan 
bahwa kami meninggalkan pelabuhan. Kami percaya bahwa Anda 
akan pergi ke sekutu Anda di Aula Putih untuk membantu kami. 
Anda tahu persis orang macam apa dia, bukan? Dia selalu positif. 
Dia percaya bahwa kebaikan masih ada di dunia ini. ” 


Bellomonte menjadi semakin gugup setelah mendengar apa yang 
dikatakan Teach. 


“Kau mengkhianatinya. Anda menipunya ke Boston, dan pihak 
berwenang menangkapnya begitu dia mendarat. Anda membakar 
semua dokumen yang dia berikan dan menjual semua barang kotor 
dari kami. Dan Tuan kami. Elmer di sini adalah orang yang 
mengantarnya ke pengadilan London! Untuk memastikan bahwa dia 
tidak akan mengganggu Anda saat mereka sedang dalam perjalanan 
ke sana, Anda memberi tahu Elmer untuk “merawatnya' dengan 
baik ketika dia berada di jalan. ” 


“Aku dengar dia kehilangan akal sebelum sampai ke gedung 
pengadilan London. Orang-orangmu membuatnya mati di River 
Thames. Tubuhnya digantung di sana selama dua tahun! Mereka 
memanggilnya bajak laut paling terkenal di Dunia Baru. Sekali lagi, 
Anda dipuji oleh White Hall karena melenyapkannya. ” 


Elmer gemetar ketakutan. Dia tidak tahu bahwa kejadian ini 
berkaitan dengannya. 


“Aku ... aku tidak tahu apa yang sedang terjadi. Saya hanya 
seorang pria yang mengikuti perintah. Saya tidak bisa mengatakan 
tidak kepada Tuan. Bellomonte. 


Sebelum dia bisa selesai, Edward Teach mengeluarkan senjatanya, 
dan dalam detik cepat, menembaknya tepat di titik. Dia tidak akan 
pernah berharap untuk menemui kematiannya dengan cara ini. 


Edward Teach mengabaikan mayat dan menatap Bellomonte. 


“Saya memberi tahu para perompak bahwa saya di sini untuk harta 
Kidd. Tapi, aku tahu lebih baik daripada siapa pun bahwa tidak ada 
harta Kidd. Saya di sini untuk membalas dendam. ” 


Bellomonte gemetaran ketakutan, duduk dalam posisi janin, dan 
meringkuk seperti bola. 


“Apa yang kamu inginkan?! Aku bisa memberimu segalanya! Aku 
bisa memberimu kekebalan! Aku bisa memberimu kekayaan tanpa 
batas yang tidak akan pernah habis! ” 


“Simpan masalahnya. Saya akan mendapatkannya sendiri jika itu 
yang saya inginkan. ” 


Edward Teach mengucapkan kalimat terakhirnya dan mengangkat 


pedangnya. Semua kemarahan di wajahnya hilang, digantikan oleh 
kesedihan dan kesedihan. 


Bab 138: 138 


Bellomonte tidak menyangka akan bertemu seseorang yang akrab di 
sini.Mantan kapten Scarborough, Elmer, duduk tepat di 
sampingnya.Situasi canggung muncul ketika mata mereka 
bertemu.Mereka berdua ingin mengatakan sesuatu, tetapi kata-kata 
itu entah bagaimana tersangkut di tenggorokan mereka.Seorang 
lelaki dengan pakaian angkatan laut formal yang rapi dan rapi 
duduk di depan mereka. 


“Siapa kalian? Mengapa Anda menculik saya? ” tanya Bellomonte 
sambil berusaha menjaga dirinya setenang mungkin. 


“Namaku Edward Teach.Saya yakin Anda pernah mendengar nama 
saya sebelumnya.” 


Wajah Bellomonte berubah ketika dia tahu namanya.Semua orang 
dari Dunia Baru mendengar tentang hal-hal mengerikan yang 
dilakukan oleh Kapten “Blackbeard'.Bellomonte telah berusaha 
menghilangkan pembajakan untuk waktu yang lama dan, tentu saja, 
tahu nama bajak laut paling terkenal di Karibia.Bellomonte telah 
mencoba beberapa kali untuk menghilangkan kru Blackbeard, 

tetapi sayangnya, tidak ada satupun dari upaya itu membuahkan 
hasil.Bukan saja dia gagal menangkap mereka, tetapi dia juga 
secara tidak sengaja membuat Blackbeard lebih terkenal dari 
sebelumnya. 


Dia selalu bermimpi menangkap Edward Teach.Saat ini, meskipun 
dia hanya duduk tepat di depannya, dia tidak bahagia sama 
sekali.Bellomonte telah melalui banyak hal, dan situasi seperti ini 
tidak membuatnya gentar.Ada ekspresi terkejut di wajahnya, tetapi 
kurang dari dua detik kemudian, dia berhasil menenangkan 
diri.Elmer tampak bersalah ketika Bellomote berbalik dan 


menatapnya. 


“Pak.Ajari, saya telah menantikan untuk bertemu Anda.Akhirnya, 
saya bisa melihat Anda secara langsung.” 


“Sayangnya, ini bukan pertama kalinya kami bertemu.” 


“Apa kita pernah bertemu sebelumnya? Kapan itu?” 


“Aku pikir kita berada di akademi angkatan laut ketika kita 
pertama kali bertemu.Saya masih ingat hari itu sejelas siang 
hari.Anda dan dia, berjalan ke kelas bersama.” 


“Dia?” 


“Sepertinya ingatanmu buruk.Earl saya, izinkan saya memberi Anda 
petunjuk.Apakah 1695 mengingatkan Anda pada sesuatu? “ 


“Siapa kamu?” 


Kali ini, Bellomonte kehilangan semua ketenangan. 


“Dia adalah pahlawan angkatan laut.Dia adalah petualang paling 
terkemuka di seluruh Skotlandia.Dia bahkan mendapat pujian 
ratu.Pada saat itu, Anda baru saja mendapatkan pekerjaan Anda 
sebagai gubernur jenderal.Tugas pertama Anda adalah mencari cara 
untuk mengakhiri pembajakan dan mengembalikan kedamaian ke 
pelabuhan perdagangan.Untuk menangani dua perompak paling 
terkenal, Henry Every dan Thomas Tew, Anda meminta 
bantuannya.Awalnya, dia tidak setuju karena dia lelah pergi 
berperang.Tapi, kamu tidak menyerah.Anda terus meyakinkannya 
bahwa Anda melakukannya untuk kemakmuran Dunia Baru.Pada 
akhirnya, dia dibeli oleh ketulusanmu.Juga, sebagai teman Anda, 
dia telah memutuskan untuk mengambil tugas itu.Pada saat itulah 


saya ditugaskan sebagai guartermaster di kapalnya. 


“Itu benar-benar hari terindah saya.Mampu berlayar dengan idola 
saya seperti mimpi.Ketika saya diberitahu bahwa saya melakukan 
ini untuk tujuan yang lebih besar, saya sangat gembira.Saya ingin 
melakukan yang terbaik untuk membangun Dunia Baru yang lebih 
baik.Namun, semuanya tidak mulus sejak awal.Sebelum kami bisa 
meninggalkan pelabuhan, kami dihentikan oleh angkatan 
laut.Mereka memberi tahu kami bahwa perang di Spanyol semakin 
hebat.Jadi, mereka ingin kami merekrut sekelompok pelaut 
baru.Tidak ada pilihan lain, kami pergi dan menyewa semua pelaut 
yang kami butuhkan dalam waktu sesingkat mungkin.Setelah itu, 
kami menghabiskan enam bulan di laut.Namun, kami gagal 
melacak Henry Every dan Thomas Tew. 


“Saat itulah suasana di kapal itu benar-benar intens.Batch pelaut 
yang kami rekrut kebanyakan adalah preman dan gangster, di mana 
tujuan utama mereka adalah untuk selalu mencari lebih banyak 
uang.Karena kami tidak berhasil menangkap dua perompak yang 
paling dicari, mereka tidak keberatan menggunakan opsi lain. 


“Hanya ada tiga orang di kapal yang pergi ke sekolah angkatan laut 
sebelumnya — aku, dia, dan kepala kawan.Kami bertiga tidak 
cukup kuat untuk mengendalikan situasi di kapal.Saya diikat ketika 
saya mencoba menghibur yang lain.Mereka memukuli saya dan 
melemparkan saya ke peternakan kambing.Mereka mengancam 
akan membunuh saya dalam tiga hari! Untuk menyelamatkan hidup 
saya sendiri, saya harus mematuhi permintaan para penjahat itu. 


“Itu adalah saat tergelap dalam hidupku.Saya tidak tahu apa yang 
saya lakukan salah.Mengapa Dewa membiarkan hal seperti ini 
terjadi pada saya? Dia adalah orang yang menghibur saya dan 
memberi saya kepercayaan diri.Dia membuat saya percaya bahwa 
kita akan dapat membersihkan nama kita begitu kita kembali ke 
peradaban.Saya ingin hidup, hidup dan mengatakan kebenaran 
kepada seluruh dunia! Itulah motivasi saya untuk tetap 
hidup.Namun, saya tidak pernah berpikir bahwa itu akan memakan 


waktu lama sebelum saya dapat mencapai itu.Empat tahun 
kemudian, kami bertemu dengan kelompok bajak laut 
lainnya.Pelaut kami memutuskan untuk bergabung dengan mereka 
dan mereka membebaskan kami.Pada akhirnya, 13 dari kami, 
termasuk saya, melakukan perjalanan kembali ke koloni.” 


“Kami memutuskan bahwa kami akan berlabuh di New York dan 
menghubungi angkatan laut.Kami ingin memberi tahu seluruh 
dunia tentang hal itu.Selama waktu itu, Anda membuat nama untuk 
diri sendiri dengan menghilangkan banyak bajak laut.Anda adalah 
seorang gubernur jenderal yang terkenal, dan Anda tidak ingin 
berhubungan dengan kami, khawatir bahwa kami akan 
memengaruhi reputasi Anda.Jadi, Anda mencari seseorang untuk 
berbicara dengan kami.Anda memberi tahu kami bahwa Anda 
bersimpati dengan semua yang telah kami lalui, dan Anda lebih 
dari bersedia untuk membantu kami membersihkan nama kami.” 


“Aku memang mengingatkannya tentang itu, tapi dia bersikeras 
ingin mempercayaimu.Tanpa ragu-ragu, kami menyerahkan segala 
yang dirampok dan dokumen preman itu untuk membuktikan 
bahwa kami meninggalkan pelabuhan.Kami percaya bahwa Anda 
akan pergi ke sekutu Anda di Aula Putih untuk membantu 
kami.Anda tahu persis orang macam apa dia, bukan? Dia selalu 
positif.Dia percaya bahwa kebaikan masih ada di dunia ini.” 


Bellomonte menjadi semakin gugup setelah mendengar apa yang 
dikatakan Teach. 


“Kau mengkhianatinya.Anda menipunya ke Boston, dan pihak 
berwenang menangkapnya begitu dia mendarat.Anda membakar 
semua dokumen yang dia berikan dan menjual semua barang kotor 
dari kami.Dan Tuan kami.Elmer di sini adalah orang yang 
mengantarnya ke pengadilan London! Untuk memastikan bahwa dia 
tidak akan mengganggu Anda saat mereka sedang dalam perjalanan 
ke sana, Anda memberi tahu Elmer untuk “merawatnya' dengan 
baik ketika dia berada di jalan.” 


“Aku dengar dia kehilangan akal sebelum sampai ke gedung 
pengadilan London.Orang-orangmu membuatnya mati di River 
Thames.Tubuhnya digantung di sana selama dua tahun! Mereka 
memanggilnya bajak laut paling terkenal di Dunia Baru.Sekali lagi, 
Anda dipuji oleh White Hall karena melenyapkannya.” 


Elmer gemetar ketakutan.Dia tidak tahu bahwa kejadian ini 
berkaitan dengannya. 


“Aku.aku tidak tahu apa yang sedang terjadi.Saya hanya seorang 
pria yang mengikuti perintah.Saya tidak bisa mengatakan tidak 
kepada Tuan.Bellomonte. 


Sebelum dia bisa selesai, Edward Teach mengeluarkan senjatanya, 
dan dalam detik cepat, menembaknya tepat di titik.Dia tidak akan 
pernah berharap untuk menemui kematiannya dengan cara ini. 


Edward Teach mengabaikan mayat dan menatap Bellomonte. 


“Saya memberi tahu para perompak bahwa saya di sini untuk harta 
Kidd.Tapi, aku tahu lebih baik daripada siapa pun bahwa tidak ada 
harta Kidd.Saya di sini untuk membalas dendam.” 


Bellomonte gemetaran ketakutan, duduk dalam posisi janin, dan 
meringkuk seperti bola. 


“Apa yang kamu inginkan? Aku bisa memberimu segalanya! Aku 
bisa memberimu kekebalan! Aku bisa memberimu kekayaan tanpa 
batas yang tidak akan pernah habis! ” 


“Simpan masalahnya.Saya akan mendapatkannya sendiri jika itu 
yang saya inginkan.” 


Edward Teach mengucapkan kalimat terakhirnya dan mengangkat 


pedangnya.Semua kemarahan di wajahnya hilang, digantikan oleh 
kesedihan dan kesedihan. 
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Zhang Heng bisa mendengar ledakan meriam setelah dia 
meninggalkan Pembalasan Ratu Anne. Charleston bermandikan api 
yang cerah. 


Ketika dia melihat itu, Zhang Heng tahu bahwa rencana balas 
dendam Orff dan Teach telah dimulai. Segala sesuatu yang terjadi 
setelah itu tidak ada hubungannya dengan dia. Kehidupannya pada 
Pembalasan Ratu Anne akhirnya berakhir. Setelah malam ini, 
Teach, dan Gueen Anne's Revenge akan menghilang untuk 
beberapa waktu. Zhang Heng hanya akan bertemu mereka lagi 
empat tahun kemudian, tapi itu cerita lain kali. 


Semua 16 orang di kapal memanfaatkan sedikit waktu yang 
mereka miliki dan memilih seorang juru mudi. 


“Aku baru saja memindai lingkungan kita sekarang. Sekitar dua 
puluh kapal berlabuh di pelabuhan sekarang. Di antara mereka, ada 
dua belas kapal kecil, delapan kapal sedang, dan dua kapal besar. 
Mereka pada dasarnya kosong sekarang. Seharusnya tugas yang 
mudah bagi kita untuk merebut mereka. ” 


Charleston dan Nassau terpisah setidaknya ratusan kilometer. 
Mustahil bagi mereka untuk berlayar sampai ke Nassau dengan 
kapal-kapal kecil yang mereka tumpangi sekarang. Selain itu, 
peluang emas telah muncul tepat di hadapan mereka. Sementara 
Pembalasan Ratu Anne menarik perhatian musuh, itu akan menjadi 
waktu terbaik bagi mereka untuk membajak kapal-kapal itu. 


“Kalian seharusnya sudah membuat keputusan sekarang, kan?” 


Zhang Heng melihat sekeliling dan tahu bahwa sekelompok orang 
yang bersamanya akan menjadi krunya nanti. Owen benar. Itu 
adalah fakta bahwa ini adalah kelompok perompak paling 
berpengalaman yang pernah dibalas oleh Ratu Anne. 


Mereka sangat terampil dan memiliki pengalaman bertahun-tahun 
di antara mereka. Yang paling penting, mereka memiliki latar 
belakang bersih yang melengking. Mereka bukan milik Orff atau 
Frazer. Jika Zhang Heng tidak turun tangan, mereka memang akan 
menemui akhir yang mengerikan karena orang-orang kuat di kapal 
berusaha untuk memperebutkan tahta. 


Billy dan para perompak tua lainnya melihat-lihat. Ada 
kegembiraan di udara. 


“Angkatan Laut Kerajaan memiliki korvet di sini. Ini kapal 
berukuran sedang yang dilengkapi dengan sekitar 30 meriam. 
Meskipun korvet ini mirip dengan Singa Laut, itu pasti lebih kuat. 
Dia harus berlayar jauh lebih cepat, juga. Saat ini, kami cukup kuat 
untuk membawanya dan berlayar kembali ke Nassau. Kami hanya 
perlu merekrut lebih banyak orang dari Nassau, dan kami harus 
bisa berlayar dengan baik, "kata Billy. 


“Sebenarnya Pembalasan Ratu Anne tidak cocok untuk menyerang 
kapal lain. Dia terlalu besar, dan pasti akan lebih lambat dari yang 
lain. Selain itu, dia akan membutuhkan kru besar bajak laut untuk 
mengelolanya. Tentu saja, jika mereka hanya menargetkan kapal 
dagang, mereka tidak akan membutuhkan semua senjata gila itu. 
Setiap orang akhirnya akan menerima jumlah jarahan minimal 
setiap kali karena ada begitu banyak bajak laut di dalamnya. Dan 
tidak mudah untuk menyembunyikan kapal perang besar ini juga, 
”keluh seorang bajak laut tua. 


“Jangan menunggu lagi. Ayo lakukan, ”kata Zhang Heng. 


Lima belas menit kemudian, 17 dari mereka memanjat korvet 
menggunakan tali. Karena kapal tidak ditugaskan di mana pun, 
hanya total 10 perwira angkatan laut yang menjaga kapal. Zhang 
Heng menyergap mereka, mengikat mereka, dan memasukkannya 
ke dalam salah satu perahu kecil yang mereka miliki sebelumnya. 


Setelah itu, semua mulai bekerja bersamaan untuk melepaskan 
mainsail dan membuang anchor. Tiba-tiba, mereka melihat dua 
perahu penuh dengan personel angkatan laut mendayung ke arah 
mereka secepat mungkin. 


Namun, semuanya sudah terlambat. 


Ketika angin mulai menangkap layar, korvet mulai bergerak 
perlahan. Zhang Heng berdiri di haluan kapal, memimpin 
rakyatnya. Dia tidak punya niat untuk ikut campur dalam 
pertempuran Pembalasan Ratu Anne. Segera, Zhang Heng sudah 
memimpin korvet jauh dari musuh. Saat korvet meninggalkan 
pelabuhan, semua orang di kapal itu bersorak kegirangan. 


“Aku baru saja melakukan pemeriksaan cepat. Makanan dan air di 
atas kapal lebih dari cukup untuk kita. Pada kecepatan ini, saya 
pikir kita harus dapat mencapai Nassau lebih cepat dari yang 
diharapkan. Kapten, satu-satunya hal yang perlu Anda lakukan 
sekarang adalah memberi nama kapal, "kata Billy. 


Tanpa dia sadari, sudah setahun sejak Zhang Heng memasuki 
dunia ini. Selama periode ini, Zhang Heng telah mencoba yang 
terbaik untuk berbaur dengan lingkungannya. Dia makan, tidur, 
dan bertempur bersama bajak laut sepanjang waktu dan bahkan 
menginvestasikan banyak upaya untuk mempelajari keterampilan 
yang berbeda dari mereka. Meski begitu, dia tidak melupakan asal- 
usulnya. 


“Aku akan membaptisnya dengan Jackdaw!” 


3Tidak ada dari mereka yang mengerti arti di balik nama itu, 
berpikir bahwa Zhang Heng pasti memilihnya karena 
kedengarannya menarik. Karenanya, tidak ada yang menentangnya. 


Zhang Heng menatap bintang-bintang yang berkilauan di langit di 
atasnya, dan berkata, “Sekarang, mari kita pulang. ” 


Anne sekarang dalam keadaan tidak aktif. Ketika Zhang Heng ada 
di rumah, dia setidaknya bisa berbicara dengannya tentang 
hidupnya. Begitu dia pergi, dia tidak punya siapa-siapa untuk 
diajak bicara. Sebelum bertemu dengannya, dia akan berkeliling 
pulau, menghajar orang-orang yang menyakitinya. Sejak dia 
berjanji padanya bahwa dia akan membiarkannya bergabung 
dengan krunya, Anne berjanji bahwa dia akan belajar bagaimana 
mengendalikan amarahnya. Tidak dapat disangkal, dia memiliki 
banyak kekurangan, tetapi melanggar janji bukanlah salah satunya. 
Ketika Zhang Heng tidak ada di rumah, dia berusaha untuk tetap di 
dalam rumah sebanyak mungkin. Tetap saja, kesulitan datang 
mencarinya. 


Suatu hari, ketika Anne berbaring di bangku menikmati sinar 
matahari pagi, seseorang yang dibencinya datang mencarinya. 


“Jadi, sudahkah kamu memikirkannya? Kita bisa pergi ke 
Massachusetts. Saya punya seorang paman di sana, dan dia 
berkecimpung dalam bisnis pertanian tembakau. Dia dapat 
membantu kita untuk tenang. Dia berjanji kepada saya bahwa dia 
akan memberi saya pekerjaan yang stabil. Uang yang saya hasilkan 
harus cukup bagi kita untuk menjalani kehidupan yang nyaman di 
Dunia Baru. Kami tidak perlu khawatir tentang makanan dan 
tempat tinggal lagi. ” 


Anne hanya menatapnya tanpa jawaban. 


“Kamu harus menerima kenyataan, Anne. Anda telah berada di sini 
selama lebih dari setahun, dan tidak ada kapal yang akan 
membawa Anda masuk. Menjadi bajak laut bukan lelucon. Anda 
harus bersyukur bahwa saya tidak marah pada Anda untuk apa 
yang terjadi terakhir kali. Janji saya masih berlaku. Menikahlah 
denganku, dan aku akan melupakan semua yang telah kau lakukan 
padaku. ” 


“James, simpan saja. Dari Irlandia ke Nassau, uang siapa yang 
Anda gunakan, ya? Kami menjual semua perak kami hanya untuk 
membiayai perjalanan kami. Saya tidak berharap bahwa Anda akan 
menendang saya seperti bola saat kami tiba di Nassau. Karena Anda 
ingin menyelesaikan skor, mari kita hitung sejak awal! ” 


Melihat Anne mulai menanggapinya, James sangat gembira. 


“Kami setuju bahwa kami akan menyelesaikan skor begitu kami 
turun dari kapal. Jangan lupa bahwa Anda juga menyetujuinya. 
Saya bahkan membiarkan Anda tinggal dan makan tanpa biaya 
selama setengah tahun. Anda berjanji kepada saya bahwa Anda 
akan mengembalikan uang itu begitu Anda menjadi bajak laut. 
Sepertinya itu tidak akan terjadi sekarang. ” 


Anne menjadi sangat gelisah. Itu bukan pertama kalinya mereka 
melakukan percakapan ini. Jika bukan karena Anne lebih kuat dari 
James, dia akan telah secara ual menyerang dia sejak lama. Tepat 
ketika Anne mempertimbangkan untuk melanggar aturan dan 
memukulinya, seorang anak berteriak padanya dari jauh. 


“Bos Anne! Bos Anne! Ada kapal bajak laut baru yang mendekati 
Nassau. Ini kapal perang angkatan laut! Bek benteng kami dan 
cannoneer, Honig terkejut ketika dia melihatnya. Untungnya, kapal 
perang mengangkat bendera hitam mereka tepat sebelum kami 
menyerang mereka! ” 


“Hah? Kapal perang lain? Bajak laut baru ini semakin berani dan 


berani! ” 


Anne mengenali bocah itu. Setelah mengalahkannya beberapa kali, 
dia bertekad untuk memanggilnya sebagai bosnya. Dia berlari tanpa 
alas kaki dengan dahi yang meneteskan keringat, dan tampaknya 
sangat terburu-buru. 


“Kapten mereka meminta saya untuk memberi tahu kru untuk 
berkumpul di dermaga. ” 


“Silakan saja. Mengapa kamu di sini?” 


“Aku juga ketakutan karenanya, tapi hanya ada satu Anne dengan 
rambut merah di pulau ini. ” 


“Hah?” 
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Zhang Heng bisa mendengar ledakan meriam setelah dia 
meninggalkan Pembalasan Ratu Anne.Charleston bermandikan api 
yang cerah. 


Ketika dia melihat itu, Zhang Heng tahu bahwa rencana balas 
dendam Orff dan Teach telah dimulai.Segala sesuatu yang terjadi 
setelah itu tidak ada hubungannya dengan dia.Kehidupannya pada 
Pembalasan Ratu Anne akhirnya berakhir.Setelah malam ini, Teach, 
dan Oueen Anne's Revenge akan menghilang untuk beberapa 
waktu.Zhang Heng hanya akan bertemu mereka lagi empat tahun 
kemudian, tapi itu cerita lain kali. 


Semua 16 orang di kapal memanfaatkan sedikit waktu yang mereka 
miliki dan memilih seorang juru mudi. 


“Aku baru saja memindai lingkungan kita sekarang.Sekitar dua 
puluh kapal berlabuh di pelabuhan sekarang.Di antara mereka, ada 
dua belas kapal kecil, delapan kapal sedang, dan dua kapal 
besar.Mereka pada dasarnya kosong sekarang.Seharusnya tugas 
yang mudah bagi kita untuk merebut mereka.” 


Charleston dan Nassau terpisah setidaknya ratusan 
kilometer.Mustahil bagi mereka untuk berlayar sampai ke Nassau 
dengan kapal-kapal kecil yang mereka tumpangi sekarang.Selain 
itu, peluang emas telah muncul tepat di hadapan mereka.Sementara 
Pembalasan Ratu Anne menarik perhatian musuh, itu akan menjadi 
waktu terbaik bagi mereka untuk membajak kapal-kapal itu. 


“Kalian seharusnya sudah membuat keputusan sekarang, kan?” 


Zhang Heng melihat sekeliling dan tahu bahwa sekelompok orang 
yang bersamanya akan menjadi krunya nanti.Owen benar.Itu 
adalah fakta bahwa ini adalah kelompok perompak paling 
berpengalaman yang pernah dibalas oleh Ratu Anne. 


Mereka sangat terampil dan memiliki pengalaman bertahun-tahun 
di antara mereka. Yang paling penting, mereka memiliki latar 
belakang bersih yang melengking.Mereka bukan milik Orff atau 
Frazer.Jika Zhang Heng tidak turun tangan, mereka memang akan 
menemui akhir yang mengerikan karena orang-orang kuat di kapal 
berusaha untuk memperebutkan tahta. 


Billy dan para perompak tua lainnya melihat-lihat.Ada kegembiraan 
di udara. 


“Angkatan Laut Kerajaan memiliki korvet di sini.Ini kapal 
berukuran sedang yang dilengkapi dengan sekitar 30 
meriam.Meskipun korvet ini mirip dengan Singa Laut, itu pasti 
lebih kuat.Dia harus berlayar jauh lebih cepat, juga.Saat ini, kami 
cukup kuat untuk membawanya dan berlayar kembali ke 
Nassau.Kami hanya perlu merekrut lebih banyak orang dari Nassau, 


dan kami harus bisa berlayar dengan baik, "kata Billy. 


“Sebenarnya Pembalasan Ratu Anne tidak cocok untuk menyerang 
kapal lain.Dia terlalu besar, dan pasti akan lebih lambat dari yang 
lain.Selain itu, dia akan membutuhkan kru besar bajak laut untuk 
mengelolanya.Tentu saja, jika mereka hanya menargetkan kapal 
dagang, mereka tidak akan membutuhkan semua senjata gila 
itu.Setiap orang akhirnya akan menerima jumlah jarahan minimal 
setiap kali karena ada begitu banyak bajak laut di dalamnya.Dan 
tidak mudah untuk menyembunyikan kapal perang besar ini juga, 
”keluh seorang bajak laut tua. 


“Jangan menunggu lagi.Ayo lakukan, "kata Zhang Heng. 


Lima belas menit kemudian, 17 dari mereka memanjat korvet 
menggunakan tali.Karena kapal tidak ditugaskan di mana pun, 
hanya total 10 perwira angkatan laut yang menjaga kapal.Zhang 
Heng menyergap mereka, mengikat mereka, dan memasukkannya 
ke dalam salah satu perahu kecil yang mereka miliki sebelumnya. 


Setelah itu, semua mulai bekerja bersamaan untuk melepaskan 
mainsail dan membuang anchor.Tiba-tiba, mereka melihat dua 
perahu penuh dengan personel angkatan laut mendayung ke arah 
mereka secepat mungkin. 


Namun, semuanya sudah terlambat. 


Ketika angin mulai menangkap layar, korvet mulai bergerak 
perlahan.Zhang Heng berdiri di haluan kapal, memimpin 
rakyatnya.Dia tidak punya niat untuk ikut campur dalam 
pertempuran Pembalasan Ratu Anne.Segera, Zhang Heng sudah 
memimpin korvet jauh dari musuh.Saat korvet meninggalkan 
pelabuhan, semua orang di kapal itu bersorak kegirangan. 


“Aku baru saja melakukan pemeriksaan cepat.Makanan dan air di 


atas kapal lebih dari cukup untuk kita.Pada kecepatan ini, saya 
pikir kita harus dapat mencapai Nassau lebih cepat dari yang 
diharapkan.Kapten, satu-satunya hal yang perlu Anda lakukan 
sekarang adalah memberi nama kapal, "kata Billy. 


Tanpa dia sadari, sudah setahun sejak Zhang Heng memasuki dunia 
ini.Selama periode ini, Zhang Heng telah mencoba yang terbaik 
untuk berbaur dengan lingkungannya.Dia makan, tidur, dan 
bertempur bersama bajak laut sepanjang waktu dan bahkan 
menginvestasikan banyak upaya untuk mempelajari keterampilan 
yang berbeda dari mereka.Meski begitu, dia tidak melupakan asal- 
usulnya. 


“Aku akan membaptisnya dengan Jackdaw!” 


3Tidak ada dari mereka yang mengerti arti di balik nama itu, 
berpikir bahwa Zhang Heng pasti memilihnya karena 
kedengarannya menarik.Karenanya, tidak ada yang menentangnya. 


Zhang Heng menatap bintang-bintang yang berkilauan di langit di 
atasnya, dan berkata, “Sekarang, mari kita pulang.” 


Anne sekarang dalam keadaan tidak aktif.Ketika Zhang Heng ada di 
rumah, dia setidaknya bisa berbicara dengannya tentang 
hidupnya.Begitu dia pergi, dia tidak punya siapa-siapa untuk diajak 
bicara.Sebelum bertemu dengannya, dia akan berkeliling pulau, 
menghajar orang-orang yang menyakitinya.Sejak dia berjanji 
padanya bahwa dia akan membiarkannya bergabung dengan 
krunya, Anne berjanji bahwa dia akan belajar bagaimana 
mengendalikan amarahnya.Tidak dapat disangkal, dia memiliki 
banyak kekurangan, tetapi melanggar janji bukanlah salah 
satunya.Ketika Zhang Heng tidak ada di rumah, dia berusaha untuk 
tetap di dalam rumah sebanyak mungkin.Tetap saja, kesulitan 
datang mencarinya. 


Suatu hari, ketika Anne berbaring di bangku menikmati sinar 
matahari pagi, seseorang yang dibencinya datang mencarinya. 


“Jadi, sudahkah kamu memikirkannya? Kita bisa pergi ke 
Massachusetts.Saya punya seorang paman di sana, dan dia 
berkecimpung dalam bisnis pertanian tembakau.Dia dapat 
membantu kita untuk tenang.Dia berjanji kepada saya bahwa dia 
akan memberi saya pekerjaan yang stabil.Uang yang saya hasilkan 
harus cukup bagi kita untuk menjalani kehidupan yang nyaman di 
Dunia Baru.Kami tidak perlu khawatir tentang makanan dan tempat 
tinggal lagi.” 


Anne hanya menatapnya tanpa jawaban. 


“Kamu harus menerima kenyataan, Anne.Anda telah berada di sini 
selama lebih dari setahun, dan tidak ada kapal yang akan 
membawa Anda masuk.Menjadi bajak laut bukan lelucon.Anda 
harus bersyukur bahwa saya tidak marah pada Anda untuk apa 
yang terjadi terakhir kali.Janji saya masih berlaku.Menikahlah 
denganku, dan aku akan melupakan semua yang telah kau lakukan 
padaku.” 


“James, simpan saja.Dari Irlandia ke Nassau, uang siapa yang Anda 
gunakan, ya? Kami menjual semua perak kami hanya untuk 
membiayai perjalanan kami.Saya tidak berharap bahwa Anda akan 
menendang saya seperti bola saat kami tiba di Nassau.Karena Anda 
ingin menyelesaikan skor, mari kita hitung sejak awal! ” 


Melihat Anne mulai menanggapinya, James sangat gembira. 


“Kami setuju bahwa kami akan menyelesaikan skor begitu kami 
turun dari kapal.Jangan lupa bahwa Anda juga menyetujuinya.Saya 
bahkan membiarkan Anda tinggal dan makan tanpa biaya selama 
setengah tahun.Anda berjanji kepada saya bahwa Anda akan 
mengembalikan uang itu begitu Anda menjadi bajak laut.Sepertinya 


itu tidak akan terjadi sekarang.” 


Anne menjadi sangat gelisah.Itu bukan pertama kalinya mereka 
melakukan percakapan ini.Jika bukan karena Anne lebih kuat dari 
James, dia akan telah secara ual menyerang dia sejak lama.Tepat 
ketika Anne mempertimbangkan untuk melanggar aturan dan 
memukulinya, seorang anak berteriak padanya dari jauh. 


“Bos Anne! Bos Anne! Ada kapal bajak laut baru yang mendekati 
Nassau.Ini kapal perang angkatan laut! Bek benteng kami dan 
cannoneer, Honig terkejut ketika dia melihatnya. Untungnya, kapal 
perang mengangkat bendera hitam mereka tepat sebelum kami 
menyerang mereka! ” 


“Hah? Kapal perang lain? Bajak laut baru ini semakin berani dan 
berani! ” 


Anne mengenali bocah itu.Setelah mengalahkannya beberapa kali, 
dia bertekad untuk memanggilnya sebagai bosnya.Dia berlari tanpa 
alas kaki dengan dahi yang meneteskan keringat, dan tampaknya 
sangat terburu-buru. 


“Kapten mereka meminta saya untuk memberi tahu kru untuk 
berkumpul di dermaga.” 


“Silakan saja.Mengapa kamu di sini?” 


“Aku juga ketakutan karenanya, tapi hanya ada satu Anne dengan 
rambut merah di pulau ini.” 


“Hah?” 
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Anne bingung. Sejak dia datang ke pulau ini, tidak ada yang 
berhasil. Dia telah ditolak dari begitu banyak pekerjaan sehingga 
bahkan anak-anak di jalanan tahu tentang itu. 


Beberapa saat yang lalu, dia menemukan Harry dan teman-teman 
nakal lainnya bertaruh dia mendapatkan pekerjaan sebelum Nassau 
dihancurkan. Dengan marah, dia menjepitnya ke tanah dan mulai 
memukulnya, tidak berhenti sampai bocah itu berteriak kepada 
orang tuanya. Berjalan menjauh, dia terus memikirkannya, 
membuatnya semakin marah. Jadi, dia berbalik, balas menyerbu, 
dan memberi Harry ronde pemukulan lagi. 


Begitulah cara Harry menjadi orang pertama di Nassau yang 
dihantam dua kali dalam tiga menit. Namun sejak itu, dia menjadi 
benar-benar tercerahkan — dia akhirnya mengenali tangan siapa 
yang lebih besar dan siapa yang mengenakan celana. Karena 
dipukuli untuk tunduk, dia menjatuhkan diri ke kaki Anne dan 
menjadi murid pertamanya. 


Anne curiga ini bisa menjadi permainan lain dari orang idiot yang 
bosan untuk menghiburnya. Dia sudah bugar, terima kasih kepada 
Jamie, dan sekarang dia akan meledak, janji yang dia buat adalah 
hal terakhir yang ada di pikirannya. Anne mulai menyerbu ke arah 
dermaga, menggulung lengan bajunya saat dia berjalan, tetapi tiba- 
tiba berhenti di jalurnya seolah dia memikirkan sesuatu. 


James, yang jelas tidak pernah mendengar kisah tragis Harry, 
mengikuti dengan cermat di belakang gadis berambut merah untuk 
melihat apa yang sedang terjadi. Tetapi hal berikutnya yang dia 
tahu, dia menerima pukulan berat ke perut bagian bawahnya ketika 


Harry memperhatikan dengan simpatik. Tendangan terbang Anne 
membuatnya jatuh ke tanah. Rasanya sakit sekali sampai dia 
meringkuk seperti bola, berayun-ayun. 


Anne menarik kakinya, dengan semua beban depresi jatuh dari 
bahunya. Sekarang, dia merasa lebih baik dan lebih hidup. Dia 
merentangkan pergelangan tangan dan pergelangan kakinya 
sebelum memberi tahu Harry yang telah menyaksikan dengan 
kagum, “Pimpin jalan!” 


Mereka berdua bergegas ke dermaga, dan dari jauh, Anne bisa 
melihat kapal angkatan laut yang baru saja Harry ceritakan 
kepadanya. Karena merapat, itu menarik minat banyak orang yang 
ingin tahu yang datang ke dermaga untuk mencuri pandang. 


Anne harus mengakui bahwa kapal itu terlihat cukup tampan. Dia 
pasti baru saja diselesaikan oleh Angkatan Laut Kerajaan. Setelah 
hanya menghabiskan waktu singkat, dia sudah dicuri. Kapal itu 
memiliki lambung yang sangat elegan dan ramping, dan bagian- 
bagian vitalnya dibungkus dengan lempengan logam yang 
memberikan perlindungan ekstra selama pertempuran. Tentu saja, 
fitur fregat yang paling menarik perhatian adalah barisan meriam 
yang melapisi sisinya. 


Meskipun Nassau dikenal karena perompaknya yang kaya, 
sebagian besar peralatannya sudah ketinggalan zaman, seperti 
Edward Teach yang terkenal misalnya. Singa Laut-nya hanyalah 
kapal dagang modifikasi yang dipersenjatai dengan artileri 9 dan 12 
pound. Sebagai perbandingan, kapal perang ini di depan matanya 
dilengkapi dengan artileri 24 pon! 


Harry, yang sama takjubnya, menghapus air liur dari sudut 
bibirnya. “Ini sangat keren ... itu adalah fantasi setiap pria!” 


Anne akan setuju dengannya, tetapi langsung mengubah nadanya 
ketika dia berpikir tentang bagaimana kapten kapal ini mungkin 


terlalu menikmati pujian itu. “Hmph, jika aku bisa melaut, aku bisa 
dengan mudah mencuri kapal yang bahkan lebih besar dari ini. ” 


“Tidak mungkin .” 


Untuk pertama kalinya, Harry tidak menyerah pada kemungkinan 
dia dipukuli. Dia hanya menggelengkan kepalanya dan berkata, 
“Dia terlalu sempurna. Akan sangat luar biasa jika aku juga bisa 
menanganinya. Saya tidak keberatan bahkan jika saya harus 
menggosoknya setiap hari. Cukup bagi saya untuk menyombongkan 
diri sepanjang sisa hidup saya. ” 


Tidak seperti Anne, ini bukan pertama kalinya dia melihat kapal, 
tetapi dia masih menemukan dirinya terpesona olehnya. 
“Bagaimana orang-orang ini berhasil melakukannya? Tidak ada 
goresan pada dirinya. Itu aneh . Ini kapal perang angkatan laut! 
Mungkin seluruh kru meninggal karena wabah atau sesuatu. ” 


Kali ini, Anne tidak menjawab. Kapal ini mungkin hebat, tetapi 
tidak ada hubungannya dengan dia. Setelah menendang James, dia 
sekarang siap untuk mengalahkan yang lain. Dia telah menahan diri 
selama berhari-hari, dia sangat dibutuhkan untuk melampiaskan 
kemarahannya yang berkelanjutan. Anne memandang Harry dan 
bertanya, “Di mana mereka?” 


Harry datang, bersemangat melihat Anne memukuli para 
perompak. Sekarang, dia punya pikiran kedua. “Bos Anne, lupakan 
saja. Itu semua hanya lelucon besar. Jika mereka berhasil mencuri 
kapal ini, mereka mungkin bukan orang yang ingin kita sakiti. ” 


Anne menjawab, “Kalau begitu, semakin kita harus menunjukkan 
kepada mereka bahwa mereka tidak boleh main-main dengan 
penduduk pulau!” Dia berhenti sejenak dan berkata dengan 
sungguh-sungguh kepada temannya, “Harry, kau harus ingat bahwa 
menggertak yang lemah dan takut yang kuat adalah perilaku klasik 
yang benar-benar lemah. Hanya mereka yang terus-menerus 


menantang yang kuat dapat dianggap sebagai benar-benar kuat! “ 


“Kedengarannya masuk akal,” kata Harry kagum. Setelah beberapa 
saat, dia bertanya lagi padanya, hampir berbisik kali ini, “Bos Anne, 
lalu bagaimana dengan memukulku, seseorang yang baru berumur 
dua belas tahun?” 


“Oh itu . Saya memukul Anda murni karena Anda membutuhkan 
pukulan yang bagus. Itu tidak ada hubungannya dengan Anda 
menjadi kuat atau lemah. ” 


Ketika Anne dengan sabar menjawab pertanyaan Harry, dia juga 
menemukan targetnya. Tidak jauh dari pantai, ada sekelompok 
orang yang berdiri melingkar. Meskipun tidak seramai ketika Lion 
Sea merekrut, itu masih ramai dan penuh dengan orang. 
Tampaknya kelompok orang ini sibuk mencari bantuan. 


Itu tampak seperti kabar baik. Itu berarti mereka kekurangan 
tenaga. 


Anne menjilat bibirnya, senyum licik bermain di bibirnya. Dia 
menoleh ke Harry dan berkata, “Tunggu di sini. Saya akan 
mengajar mereka pelajaran yang tidak akan pernah mereka 
lupakan! ” 


Lagi pula Harry tidak pernah berencana pergi ke sana, karena 
sudah menemukan tempat untuk bersembunyi. Bahkan sebelum dia 
bisa menjawabnya, dia melihat tangan beristirahat di atas rambut 
merahnya. Harry mengerang dalam diam, berpikir pasti, itu sudah 
berakhir untuk orang itu. Terakhir kali, dia hanya membuat 
taruhan padanya untuk tiga potong tembaga dan dia memberinya 
dua pukulan berturut-turut. Itu sangat brutal sehingga hanya 
memikirkannya membuat dia merinding. 


Orang yang baru saja menyentuhnya akan menjadi daging mati. 


Tidak mengherankan, Anne meniup sekring, mengangkat 
tangannya untuk mengantisipasi perkelahian. Tapi ketika dia 
berbalik, yang pertama berhenti mati di udara. “Ah, ini kamu. 
Kapan kamu kembali?! Kenapa kamu tidak memberitahuku? ” 


“Aku bilang pada anak itu untuk pergi mencarimu setelah aku 
merapat. Mengapa? Bukankah kalian berdua bertemu? ” tanya 
Zhang Heng. 


Mulut Harry ternganga lebar. Dia mengenali pria itu sekarang. Dia 
adalah orang yang mengirimnya untuk menjemput Anne. Yang 
tidak dia mengerti adalah reaksi Anne. Dia tiba-tiba tampak 
memerah dan panik, sama seperti saat dia melakukan kesalahan 
dan orang tuanya menangkapnya. 


Zhang Heng bertanya kepadanya, “Jika Anda tidak bertemu orang 
yang saya kirim untuk menemukan Anda, mengapa Anda ada di 
sini?” 


“Aku ... aku hanya jalan-jalan ...” katanya, suaranya kental karena 
rasa bersalah. 


“Lalu mengapa lengan bajumu digulung seperti itu?” Zhang Heng 
bertanya. Syukurlah dia tidak memikirkannya. “Ngomong- 
ngomong, senang kau ada di sini jadi aku tidak perlu mencarimu. 
Datang ke kapal dan temui yang lain. ” 


“Kirim ... yang lain?” Anne tampak bingung. 


“Ya, bukankah kau kepala kapal Jackdaw? Kami tidak bisa 
membuat Anda tidak mengenal siapa pun, bukan? ” 
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Anne bingung.Sejak dia datang ke pulau ini, tidak ada yang 
berhasil.Dia telah ditolak dari begitu banyak pekerjaan sehingga 
bahkan anak-anak di jalanan tahu tentang itu. 


Beberapa saat yang lalu, dia menemukan Harry dan teman-teman 
nakal lainnya bertaruh dia mendapatkan pekerjaan sebelum Nassau 
dihancurkan.Dengan marah, dia menjepitnya ke tanah dan mulai 
memukulnya, tidak berhenti sampai bocah itu berteriak kepada 
orang tuanya.Berjalan menjauh, dia terus memikirkannya, 
membuatnya semakin marah.Jadi, dia berbalik, balas menyerbu, 
dan memberi Harry ronde pemukulan lagi. 


Begitulah cara Harry menjadi orang pertama di Nassau yang 
dihantam dua kali dalam tiga menit.Namun sejak itu, dia menjadi 
benar-benar tercerahkan — dia akhirnya mengenali tangan siapa 
yang lebih besar dan siapa yang mengenakan celana.Karena 
dipukuli untuk tunduk, dia menjatuhkan diri ke kaki Anne dan 
menjadi murid pertamanya. 


Anne curiga ini bisa menjadi permainan lain dari orang idiot yang 
bosan untuk menghiburnya.Dia sudah bugar, terima kasih kepada 
Jamie, dan sekarang dia akan meledak, janji yang dia buat adalah 
hal terakhir yang ada di pikirannya.Anne mulai menyerbu ke arah 
dermaga, menggulung lengan bajunya saat dia berjalan, tetapi tiba- 
tiba berhenti di jalurnya seolah dia memikirkan sesuatu. 


James, yang jelas tidak pernah mendengar kisah tragis Harry, 
mengikuti dengan cermat di belakang gadis berambut merah untuk 
melihat apa yang sedang terjadi.Tetapi hal berikutnya yang dia 
tahu, dia menerima pukulan berat ke perut bagian bawahnya ketika 
Harry memperhatikan dengan simpatik.Tendangan terbang Anne 
membuatnya jatuh ke tanah.Rasanya sakit sekali sampai dia 
meringkuk seperti bola, berayun-ayun. 


Anne menarik kakinya, dengan semua beban depresi jatuh dari 
bahunya.Sekarang, dia merasa lebih baik dan lebih hidup.Dia 
merentangkan pergelangan tangan dan pergelangan kakinya 
sebelum memberi tahu Harry yang telah menyaksikan dengan 
kagum, “Pimpin jalan!” 


Mereka berdua bergegas ke dermaga, dan dari jauh, Anne bisa 
melihat kapal angkatan laut yang baru saja Harry ceritakan 
kepadanya.Karena merapat, itu menarik minat banyak orang yang 
ingin tahu yang datang ke dermaga untuk mencuri pandang. 


Anne harus mengakui bahwa kapal itu terlihat cukup tampan.Dia 
pasti baru saja diselesaikan oleh Angkatan Laut Kerajaan.Setelah 
hanya menghabiskan waktu singkat, dia sudah dicuri.Kapal itu 
memiliki lambung yang sangat elegan dan ramping, dan bagian- 
bagian vitalnya dibungkus dengan lempengan logam yang 
memberikan perlindungan ekstra selama pertempuran.Tentu saja, 
fitur fregat yang paling menarik perhatian adalah barisan meriam 
yang melapisi sisinya. 


Meskipun Nassau dikenal karena perompaknya yang kaya, sebagian 
besar peralatannya sudah ketinggalan zaman, seperti Edward Teach 
yang terkenal misalnya.Singa Laut-nya hanyalah kapal dagang 
modifikasi yang dipersenjatai dengan artileri 9 dan 12 
pound.Sebagai perbandingan, kapal perang ini di depan matanya 
dilengkapi dengan artileri 24 pon! 


Harry, yang sama takjubnya, menghapus air liur dari sudut 
bibirnya. “Ini sangat keren.itu adalah fantasi setiap pria!” 


Anne akan setuju dengannya, tetapi langsung mengubah nadanya 
ketika dia berpikir tentang bagaimana kapten kapal ini mungkin 
terlalu menikmati pujian itu. “Hmph, jika aku bisa melaut, aku bisa 
dengan mudah mencuri kapal yang bahkan lebih besar dari ini.” 


“Tidak mungkin.” 


Untuk pertama kalinya, Harry tidak menyerah pada kemungkinan 
dia dipukuli.Dia hanya menggelengkan kepalanya dan berkata, “Dia 
terlalu sempurna.Akan sangat luar biasa jika aku juga bisa 
menanganinya.Saya tidak keberatan bahkan jika saya harus 
menggosoknya setiap hari.Cukup bagi saya untuk menyombongkan 
diri sepanjang sisa hidup saya.” 


Tidak seperti Anne, ini bukan pertama kalinya dia melihat kapal, 
tetapi dia masih menemukan dirinya terpesona olehnya. “Bagaimana 
orang-orang ini berhasil melakukannya? Tidak ada goresan pada 
dirinya.Itu aneh.Ini kapal perang angkatan laut! Mungkin seluruh 
kru meninggal karena wabah atau sesuatu.” 


Kali ini, Anne tidak menjawab.Kapal ini mungkin hebat, tetapi tidak 
ada hubungannya dengan dia.Setelah menendang James, dia 
sekarang siap untuk mengalahkan yang lain.Dia telah menahan diri 
selama berhari-hari, dia sangat dibutuhkan untuk melampiaskan 
kemarahannya yang berkelanjutan.Anne memandang Harry dan 
bertanya, “Di mana mereka?” 


Harry datang, bersemangat melihat Anne memukuli para 
perompak.Sekarang, dia punya pikiran kedua. “Bos Anne, lupakan 
saja.Itu semua hanya lelucon besar.Jika mereka berhasil mencuri 
kapal ini, mereka mungkin bukan orang yang ingin kita sakiti.” 


Anne menjawab, “Kalau begitu, semakin kita harus menunjukkan 
kepada mereka bahwa mereka tidak boleh main-main dengan 
penduduk pulau!” Dia berhenti sejenak dan berkata dengan 
sungguh-sungguh kepada temannya, “Harry, kau harus ingat bahwa 
menggertak yang lemah dan takut yang kuat adalah perilaku klasik 
yang benar-benar lemah.Hanya mereka yang terus-menerus 
menantang yang kuat dapat dianggap sebagai benar-benar kuat! “ 


“Kedengarannya masuk akal,” kata Harry kagum.Setelah beberapa 
saat, dia bertanya lagi padanya, hampir berbisik kali ini, “Bos Anne, 
lalu bagaimana dengan memukulku, seseorang yang baru berumur 


dua belas tahun?” 


“Oh itu.Saya memukul Anda murni karena Anda membutuhkan 
pukulan yang bagus.Itu tidak ada hubungannya dengan Anda 
menjadi kuat atau lemah.” 


«n 
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Ketika Anne dengan sabar menjawab pertanyaan Harry, dia juga 
menemukan targetnya.Tidak jauh dari pantai, ada sekelompok 
orang yang berdiri melingkar.Meskipun tidak seramai ketika Lion 
Sea merekrut, itu masih ramai dan penuh dengan orang.Tampaknya 
kelompok orang ini sibuk mencari bantuan. 


Itu tampak seperti kabar baik.Itu berarti mereka kekurangan 
tenaga. 


Anne menjilat bibirnya, senyum licik bermain di bibirnya.Dia 
menoleh ke Harry dan berkata, “Tunggu di sini.Saya akan mengajar 
mereka pelajaran yang tidak akan pernah mereka lupakan! ” 


Lagi pula Harry tidak pernah berencana pergi ke sana, karena sudah 
menemukan tempat untuk bersembunyi.Bahkan sebelum dia bisa 
menjawabnya, dia melihat tangan beristirahat di atas rambut 
merahnya.Harry mengerang dalam diam, berpikir pasti, itu sudah 
berakhir untuk orang itu.Terakhir kali, dia hanya membuat taruhan 
padanya untuk tiga potong tembaga dan dia memberinya dua 
pukulan berturut-turut.Itu sangat brutal sehingga hanya 
memikirkannya membuat dia merinding. 


Orang yang baru saja menyentuhnya akan menjadi daging mati. 


Tidak mengherankan, Anne meniup sekring, mengangkat tangannya 
untuk mengantisipasi perkelahian.Tapi ketika dia berbalik, yang 
pertama berhenti mati di udara.“Ah, ini kamu.Kapan kamu 


kembali? Kenapa kamu tidak memberitahuku? ” 


“Aku bilang pada anak itu untuk pergi mencarimu setelah aku 
merapat.Mengapa? Bukankah kalian berdua bertemu? ” tanya 
Zhang Heng. 


Mulut Harry ternganga lebar.Dia mengenali pria itu sekarang.Dia 
adalah orang yang mengirimnya untuk menjemput Anne.Yang tidak 
dia mengerti adalah reaksi Anne.Dia tiba-tiba tampak memerah dan 
panik, sama seperti saat dia melakukan kesalahan dan orang tuanya 
menangkapnya. 


Zhang Heng bertanya kepadanya, “Jika Anda tidak bertemu orang 
yang saya kirim untuk menemukan Anda, mengapa Anda ada di 
sini?” 


“Aku.aku hanya jalan-jalan.” katanya, suaranya kental karena rasa 
bersalah. 


“Lalu mengapa lengan bajumu digulung seperti itu?” Zhang Heng 
bertanya.Syukurlah dia tidak memikirkannya. “Ngomong-ngomong, 
senang kau ada di sini jadi aku tidak perlu mencarimu.Datang ke 
kapal dan temui yang lain.” 


“Kirim.yang lain?” Anne tampak bingung. 


“Ya, bukankah kau kepala kapal Jackdaw? Kami tidak bisa 
membuat Anda tidak mengenal siapa pun, bukan? ” 
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“Apa?! Itu ... itu ... kapal di sana milikmu? Rahang Anne hampir 
jatuh ke tanah. “Jangan bilang bahwa kamu benar-benar 
menemukan harta karun Kidd? Tapi itu tidak benar. Bahkan jika 
Anda punya uang, Anda masih tidak akan mampu membeli seluruh 
fregat, kan? ” 


“Itu cerita yang panjang. Saya akan menjelaskan kepada Anda 
waktu lain. Sekarang, katakan padaku, bagaimana perekrutan 
cannoneer berlangsung? “ 


Meskipun Jackdaw adalah kapal yang agak luas, Zhang Heng tidak 
berencana merekrut terlalu banyak awak untuk perjalanan pertama 
mereka. Termasuk Anne, dia sekarang memiliki tim inti yang terdiri 
dari delapan belas anggota. Dia berencana untuk merekrut lima 
belas lainnya di pantai, termasuk pelaut terampil seperti koki dan 
tukang kayu. Kemudian dia akan meminta Anne merekomendasikan 
tujuh hingga delapan orang lagi, terutama penembak, sehingga 
struktur organisasi akan relatif stabil. 


Setelah beberapa perjalanan, dan hanya setelah roda diminyaki, 
mereka akan menyewa lebih banyak. Meskipun melakukannya 
dengan cara ini berarti bahwa akan membutuhkan waktu lebih 
lama untuk melengkapi seluruh kru, itu juga berarti bahwa dia 
tidak khawatir tentang kelompok kecil lain yang ikut campur. 
Selain itu, waktu tidak penting bagi Zhang Heng. 


Adapun penunjukan Anne sebagai kapten kapal mereka, Zhang 


Heng sudah mendekati Billy dan yang lainnya tentang hal itu. 
Perempuan dianggap membawa nasib buruk ke kapal. Tidak 
mengherankan, bajak laut wanita, pada abad ke-18, masih agak 
anomali. Secara umum, semua orang memiliki kekhawatiran 
mereka tetapi Zhang Heng tegas tentang masalah ini. 


Karena ini adalah perintah pertama kapten, tidak ada yang 
menolak, mereka juga tidak meminta suara. 


Pada akhirnya, setelah diskusi yang panjang, Billy dan yang 
lainnya memutuskan untuk menerima penunjukan itu, tetapi hanya 
dengan satu syarat — keterampilan bertarung Anne harus diuji 
terlebih dahulu. 


Alasan di balik permintaan ini beralasan. Lagi pula, selain 
mengelola dan menugaskan tugas kepada para kru, pemimpin kapal 
juga harus memimpin dengan memberi contoh selama 
pertempuran. Jika kepala perahu diturunkan oleh musuh dalam 
perkelahian, lupakan kru yang memiliki semangat untuk bertarung 
setelah itu. 


Zhang Heng tidak keberatan dengan persyaratan ini. Dia bisa 
langsung menunjuk Anne sebagai kepala perahu Jackdaw, tetapi 
untuk meyakinkan semua orang di kapal itu harus dengan usahanya 
sendiri. Untungnya untuknya, meskipun Zhang Heng mungkin 
khawatir tentang banyak hal, dia tidak khawatir tentang 
kemampuan bertarungnya. 


Melihat dua lawan yang dengan mudah memiliki kepala lebih 
tinggi darinya, si rambut merah bahkan tidak tersentak, juga tidak 
menunjukkan tanda-tanda ketakutan. Sebaliknya, dia tampak 
bersemangat. 


Para perompak yang lain mulai berkumpul secara naluriah untuk 
menyaksikan pertempuran berlangsung. Wasit akting, Billy, berkata 
kepada Anne, “Ini hanya ujian. Anda tidak diizinkan bertangan 


berat. Anda juga diijinkan untuk menyerah kapan saja. Jadi, tidak 
ada yang perlu dikhawatirkan. Selanjutnya, Anda dapat memilih 

satu lawan dari dua ini. Selama Anda bisa mengalahkan salah satu 
dari mereka, kami akan menerima Anda sebagai sesama kami ... “ 


Bahkan sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, gadis itu 
memotongnya dengan mengambil pedang di atas pasir. Dia 
mengayunkannya untuk merasakannya dan tersenyum pada Billy. 
“Jangan menyulitkan. Kalian berdua bisa melawan aku bersama. 
Kalau tidak, tidak akan ada artinya jika pertarungan berakhir 
terlalu cepat. ” 


Ketika bajak laut lain mendengar pernyataan sombong ini, 
keributan besar terjadi di antara mereka. 


Zhang Heng tidak harus melihat pertarungan, sudah tahu 
bagaimana itu akan berakhir. Selain itu, ada hal-hal yang lebih 
penting yang perlu diperhatikan. 


Sejak menjadi seorang kapten, dia terus-menerus mendorong di 
belakang pikirannya bahwa selalu ada lebih banyak hal yang harus 
dilakukan. Kembali ke Sea Lion, fokus utamanya adalah belajar, 
mengamati lebih banyak, dan berbicara lebih sedikit. Untuk 
menghindari Orff yang mengkhawatirkan, dia jarang terlibat dalam 
urusan di atas kapal. Alih-alih, yang harus ia lakukan adalah 
mengatur waktunya sendiri setiap hari. Namun sekarang, dia 
bertanggung jawab atas seluruh kapal, dan ada sejuta hal yang 
menghalangi pikirannya. 


Hal pertama yang dia lakukan adalah menginstruksikan Dufresne 
untuk membeli sejumlah lemon hijau sebelum berangkat ke laut. 


Selama zaman perahu layar besar, ada bahaya yang mengintai di 
setiap sudut. Di antara mereka, penyakit kudis adalah salah satu 
dari banyak hal yang tidak dapat diabaikan. 


Karena pembatasan teknis, sebagian besar produk segar tidak dapat 
disimpan di kapal untuk jangka panjang. Baik angkatan laut atau 
bajak laut, makanan pokok mereka sebagian besar terdiri dari 
biskuit dan daging kering, ditambah sedikit makanan laut. Dalam 
jangka pendek, ini bukan masalah. Tetapi dalam jangka panjang, 
jika mereka tidak bisa mendapatkan di darat, kekurangan vitamin 
esensial akan menyebabkan serangkaian masalah kesehatan. 


Konsekuensi yang paling tidak parah adalah kelelahan, 
agomphiasis, nyeri tulang. Namun, dalam kasus yang lebih parah, 
sering kali berujung pada kematian. Ketika Columbus menjelajahi 
Dunia Baru, sebagian besar krunya meninggal karena penyakit 
kudis, dan selama penjelajahan Magellan di dunia, dua pertiga kru 
juga meninggal karena kondisi yang sama. 


Generasi selanjutnya akan mengetahui bahwa ini disebabkan oleh 
kekurangan vitamin, khususnya kekurangan vitamin C. Namun, di 
era dimana Zhang Heng ada sekarang, solusi yang efektif belum 
ditemukan. Kecuali doa, tentu saja. 


Ketika dia berada di Singa Laut, Zhang Heng telah melihat orang 
menderita penyakit kudis. Mereka lemah dan lemah, dan hanya 
bisa mengerahkan setengah dari kekuatan mereka selama 
pertempuran. Itu adalah pengingat yang kuat baginya bahwa ketika 
tiba gilirannya untuk memimpin para kru, hal pertama yang perlu 
dia lakukan adalah menyiapkan lemon. 


Karena buahnya mudah disimpan — masih bagus untuk dikonsumsi 
bahkan setelah sebulan di bawah suhu normal, buah itu adalah 
salah satu sumber terbaik untuk vitamin-C. Selain itu, Zhang Heng 
juga menginstruksikan juru masak baru untuk menyiapkan 
setumpuk sayur dan buah kering untuk digandakan untuk 
mencegah penyakit kudis. 


Satu-satunya ratapan adalah bahwa kedelai dari Cina hanya 
memasuki perairan Eropa beberapa dekade kemudian. Itu akan 
menjadi sumber sayuran segar termudah yang bisa mereka temukan 


di kapal. Tauge tidak membutuhkan tanah untuk tumbuh. Yang 
dibutuhkan hanyalah percikan air tawar, dan tanaman kecil itu 
akan tumbuh seperti orang gila. Tidak hanya itu, kecambah juga 
kaya protein dan vitamin. Mengingat hal itu, Zhang Heng 
mempercayakan beberapa pengusaha di pulau itu dengan koneksi 
ke Perusahaan India Timur untuk membantunya mendapatkannya, 
tetapi itu akan memakan waktu, bahkan paling tidak, setahun. 


Dengan masalah makanan diatasi, Zhang Heng melanjutkan ke 
pedagang pasar gelap di pulau itu untuk membahas hal-hal 
mengenai pemecahan penjualan jarahan. Umumnya. Geng 
perompak yang lebih besar di pulau itu akan memiliki kemitraan 
eksklusif dengan pedagang pasar gelap tertentu sebagai mitra, 
hubungan yang saling menguntungkan dan saling menguntungkan. 


Ketika para perompak kembali dengan jarahan, mereka akan 
menyerahkannya kepada mitra pasar gelap masing-masing, dan 
yang terakhir akan menawarkan kepada mereka harga yang lebih 
tinggi dari harga pasar. Zhang Heng berpikir bahwa begitu dia 
memiliki Jackdaw, dia akan mendapatkan bantuan dari banyak 
pedagang pasar gelap. Sayangnya, situasi aktual jauh dari apa yang 
dia bayangkan. 


Dia mengunjungi beberapa pedagang besar di pulau itu, dan 
meskipun mereka tampaknya tidak terlalu sopan di permukaan, itu 
sebenarnya lebih merupakan tindakan sopan santun. Bahkan, harga 
yang mereka kutip kurang menguntungkan. Menurut Dufresne, 
tawaran yang diberikan hanya sedikit lebih baik daripada rata-rata 
pendatang baru yang baru saja menjelajah ke laut dan memucat 
dibandingkan dengan Sea Lion asli. 


Jawaban para pedagang pada dasarnya sama, semuanya berbagi 
pendapat yang sama tentang kondisi Jackdaw yang sangat baik itu 
sendiri, tetapi menyatakan keprihatinan atas usia muda Kapten 
Zhang Heng. Beberapa dari mereka mendengar tentang kejadian di 
pantai dan merasa bahwa mempekerjakan seorang wanita untuk 
menjadi perwira perahu itu belum matang dan tidak sopan di 


pihaknya, yang hanya menegaskan kekhawatiran mereka 
sebelumnya. 


Jadi, di seluruh papan, konsensus adalah bahwa mereka pertama- 
tama ingin melihat Zhang Heng dan Jackdaw-nya membuktikan 
kemampuan mereka di laut, berharap bahwa dia bisa kembali 
untuk negosiasi ulang hanya setelah beberapa penjarah sukses. 


Begitu mereka keluar dari pintu, Dufresne mengerutkan kening. 
“Ada yang tidak beres. Di masa lalu, orang-orang ini menunjukkan 
antusiasme yang besar setiap kali geng bajak laut potensial muncul 
di pulau itu. Sepertinya rumor itu mungkin benar. ” 


“Rumor apa?” 


“Karena menjual barang curian adalah bisnis yang 
menguntungkan, ada banyak pedagang pasar gelap di pulau itu. Itu 
berarti persaingan sengit akan marak di antara mereka. Terkadang, 
mereka memiliki dampak jahat. Untuk memenangkan kapal bajak 
laut pesaing, beberapa dari mereka akan pergi secara diam-diam 
menyumbangkan dana untuk mendukung kapal wildcard dengan 
agenda tersembunyi, menghasut mereka untuk memberontak. Jika 
mereka berhasil, mereka akan memilih sponsor mereka sebagai 
mitra baru sebagai imbalan. Tetapi baru-baru ini, saya mendengar 
bahwa pedagang pasar gelap di pulau itu sedang bernegosiasi untuk 
mengakhiri situasi kacau ini, dan mereka berniat membentuk 
aliansi. ” 


Bab 141 


“Apa? Itu.itu.kapal di sana milikmu? Rahang Anne hampir jatuh ke 
tanah. “Jangan bilang bahwa kamu benar-benar menemukan harta 
karun Kidd? Tapi itu tidak benar.Bahkan jika Anda punya uang, 
Anda masih tidak akan mampu membeli seluruh fregat, kan? ” 


“Itu cerita yang panjang.Saya akan menjelaskan kepada Anda 
waktu lain.Sekarang, katakan padaku, bagaimana perekrutan 
cannoneer berlangsung? “ 


Meskipun Jackdaw adalah kapal yang agak luas, Zhang Heng tidak 
berencana merekrut terlalu banyak awak untuk perjalanan pertama 
mereka.Termasuk Anne, dia sekarang memiliki tim inti yang terdiri 
dari delapan belas anggota.Dia berencana untuk merekrut lima 
belas lainnya di pantai, termasuk pelaut terampil seperti koki dan 
tukang kayu.Kemudian dia akan meminta Anne merekomendasikan 
tujuh hingga delapan orang lagi, terutama penembak, sehingga 
struktur organisasi akan relatif stabil. 


Setelah beberapa perjalanan, dan hanya setelah roda diminyaki, 
mereka akan menyewa lebih banyak.Meskipun melakukannya 
dengan cara ini berarti bahwa akan membutuhkan waktu lebih 
lama untuk melengkapi seluruh kru, itu juga berarti bahwa dia 
tidak khawatir tentang kelompok kecil lain yang ikut campur.Selain 
itu, waktu tidak penting bagi Zhang Heng. 


Adapun penunjukan Anne sebagai kapten kapal mereka, Zhang 
Heng sudah mendekati Billy dan yang lainnya tentang hal 
itu.Perempuan dianggap membawa nasib buruk ke kapal.Tidak 
mengherankan, bajak laut wanita, pada abad ke-18, masih agak 
anomali.Secara umum, semua orang memiliki kekhawatiran mereka 
tetapi Zhang Heng tegas tentang masalah ini. 


Karena ini adalah perintah pertama kapten, tidak ada yang 
menolak, mereka juga tidak meminta suara. 


Pada akhirnya, setelah diskusi yang panjang, Billy dan yang lainnya 
memutuskan untuk menerima penunjukan itu, tetapi hanya dengan 
satu syarat — keterampilan bertarung Anne harus diuji terlebih 
dahulu. 


Alasan di balik permintaan ini beralasan.Lagi pula, selain mengelola 
dan menugaskan tugas kepada para kru, pemimpin kapal juga harus 
memimpin dengan memberi contoh selama pertempuran.Jika 
kepala perahu diturunkan oleh musuh dalam perkelahian, lupakan 
kru yang memiliki semangat untuk bertarung setelah itu. 


Zhang Heng tidak keberatan dengan persyaratan ini.Dia bisa 
langsung menunjuk Anne sebagai kepala perahu Jackdaw, tetapi 
untuk meyakinkan semua orang di kapal itu harus dengan usahanya 
sendiri.Untungnya untuknya, meskipun Zhang Heng mungkin 
khawatir tentang banyak hal, dia tidak khawatir tentang 
kemampuan bertarungnya. 


Melihat dua lawan yang dengan mudah memiliki kepala lebih tinggi 
darinya, si rambut merah bahkan tidak tersentak, juga tidak 
menunjukkan tanda-tanda ketakutan.Sebaliknya, dia tampak 
bersemangat. 


Para perompak yang lain mulai berkumpul secara naluriah untuk 
menyaksikan pertempuran berlangsung.Wasit akting, Billy, berkata 
kepada Anne, “Ini hanya ujian.Anda tidak diizinkan bertangan 
berat.Anda juga diijinkan untuk menyerah kapan saja.Jadi, tidak 
ada yang perlu dikhawatirkan.Selanjutnya, Anda dapat memilih 
satu lawan dari dua ini.Selama Anda bisa mengalahkan salah satu 
dari mereka, kami akan menerima Anda sebagai sesama kami.“ 


Bahkan sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, gadis itu 
memotongnya dengan mengambil pedang di atas pasir.Dia 
mengayunkannya untuk merasakannya dan tersenyum pada 
Billy. “Jangan menyulitkan.Kalian berdua bisa melawan aku 
bersama.Kalau tidak, tidak akan ada artinya jika pertarungan 
berakhir terlalu cepat.” 


Ketika bajak laut lain mendengar pernyataan sombong ini, 
keributan besar terjadi di antara mereka. 


Zhang Heng tidak harus melihat pertarungan, sudah tahu 
bagaimana itu akan berakhir.Selain itu, ada hal-hal yang lebih 
penting yang perlu diperhatikan. 


Sejak menjadi seorang kapten, dia terus-menerus mendorong di 
belakang pikirannya bahwa selalu ada lebih banyak hal yang harus 
dilakukan.Kembali ke Sea Lion, fokus utamanya adalah belajar, 
mengamati lebih banyak, dan berbicara lebih sedikit.Untuk 
menghindari Orff yang mengkhawatirkan, dia jarang terlibat dalam 
urusan di atas kapal.Alih-alih, yang harus ia lakukan adalah 
mengatur waktunya sendiri setiap hari.Namun sekarang, dia 
bertanggung jawab atas seluruh kapal, dan ada sejuta hal yang 
menghalangi pikirannya. 


Hal pertama yang dia lakukan adalah menginstruksikan Dufresne 
untuk membeli sejumlah lemon hijau sebelum berangkat ke laut. 


Selama zaman perahu layar besar, ada bahaya yang mengintai di 
setiap sudut.Di antara mereka, penyakit kudis adalah salah satu dari 
banyak hal yang tidak dapat diabaikan. 


Karena pembatasan teknis, sebagian besar produk segar tidak dapat 
disimpan di kapal untuk jangka panjang.Baik angkatan laut atau 
bajak laut, makanan pokok mereka sebagian besar terdiri dari 
biskuit dan daging kering, ditambah sedikit makanan laut.Dalam 
jangka pendek, ini bukan masalah.Tetapi dalam jangka panjang, 
jika mereka tidak bisa mendapatkan di darat, kekurangan vitamin 
esensial akan menyebabkan serangkaian masalah kesehatan. 


Konsekuensi yang paling tidak parah adalah kelelahan, 
agomphiasis, nyeri tulang.Namun, dalam kasus yang lebih parah, 
sering kali berujung pada kematian.Ketika Columbus menjelajahi 
Dunia Baru, sebagian besar krunya meninggal karena penyakit 
kudis, dan selama penjelajahan Magellan di dunia, dua pertiga kru 
juga meninggal karena kondisi yang sama. 


Generasi selanjutnya akan mengetahui bahwa ini disebabkan oleh 
kekurangan vitamin, khususnya kekurangan vitamin C.Namun, di 
era dimana Zhang Heng ada sekarang, solusi yang efektif belum 
ditemukan.Kecuali doa, tentu saja. 


Ketika dia berada di Singa Laut, Zhang Heng telah melihat orang 
menderita penyakit kudis.Mereka lemah dan lemah, dan hanya bisa 
mengerahkan setengah dari kekuatan mereka selama 
pertempuran.Itu adalah pengingat yang kuat baginya bahwa ketika 
tiba gilirannya untuk memimpin para kru, hal pertama yang perlu 
dia lakukan adalah menyiapkan lemon. 


Karena buahnya mudah disimpan — masih bagus untuk dikonsumsi 
bahkan setelah sebulan di bawah suhu normal, buah itu adalah 
salah satu sumber terbaik untuk vitamin-C.Selain itu, Zhang Heng 
juga menginstruksikan juru masak baru untuk menyiapkan 
setumpuk sayur dan buah kering untuk digandakan untuk 
mencegah penyakit kudis. 


Satu-satunya ratapan adalah bahwa kedelai dari Cina hanya 
memasuki perairan Eropa beberapa dekade kemudian.Itu akan 
menjadi sumber sayuran segar termudah yang bisa mereka temukan 
di kapal.Tauge tidak membutuhkan tanah untuk tumbuh.Yang 
dibutuhkan hanyalah percikan air tawar, dan tanaman kecil itu 
akan tumbuh seperti orang gila.Tidak hanya itu, kecambah juga 
kaya protein dan vitamin.Mengingat hal itu, Zhang Heng 
mempercayakan beberapa pengusaha di pulau itu dengan koneksi 
ke Perusahaan India Timur untuk membantunya mendapatkannya, 
tetapi itu akan memakan waktu, bahkan paling tidak, setahun. 


Dengan masalah makanan diatasi, Zhang Heng melanjutkan ke 
pedagang pasar gelap di pulau itu untuk membahas hal-hal 
mengenai pemecahan penjualan jarahan.Umumnya.Geng perompak 
yang lebih besar di pulau itu akan memiliki kemitraan eksklusif 
dengan pedagang pasar gelap tertentu sebagai mitra, hubungan 
yang saling menguntungkan dan saling menguntungkan. 


Ketika para perompak kembali dengan jarahan, mereka akan 
menyerahkannya kepada mitra pasar gelap masing-masing, dan 
yang terakhir akan menawarkan kepada mereka harga yang lebih 
tinggi dari harga pasar.Zhang Heng berpikir bahwa begitu dia 
memiliki Jackdaw, dia akan mendapatkan bantuan dari banyak 
pedagang pasar gelap.Sayangnya, situasi aktual jauh dari apa yang 
dia bayangkan. 


Dia mengunjungi beberapa pedagang besar di pulau itu, dan 
meskipun mereka tampaknya tidak terlalu sopan di permukaan, itu 
sebenarnya lebih merupakan tindakan sopan santun.Bahkan, harga 
yang mereka kutip kurang menguntungkan.Menurut Dufresne, 
tawaran yang diberikan hanya sedikit lebih baik daripada rata-rata 
pendatang baru yang baru saja menjelajah ke laut dan memucat 
dibandingkan dengan Sea Lion asli. 


Jawaban para pedagang pada dasarnya sama, semuanya berbagi 
pendapat yang sama tentang kondisi Jackdaw yang sangat baik itu 
sendiri, tetapi menyatakan keprihatinan atas usia muda Kapten 
Zhang Heng.Beberapa dari mereka mendengar tentang kejadian di 
pantai dan merasa bahwa mempekerjakan seorang wanita untuk 
menjadi perwira perahu itu belum matang dan tidak sopan di 
pihaknya, yang hanya menegaskan kekhawatiran mereka 
sebelumnya. 


Jadi, di seluruh papan, konsensus adalah bahwa mereka pertama- 
tama ingin melihat Zhang Heng dan Jackdaw-nya membuktikan 
kemampuan mereka di laut, berharap bahwa dia bisa kembali 
untuk negosiasi ulang hanya setelah beberapa penjarah sukses. 


Begitu mereka keluar dari pintu, Dufresne mengerutkan 

kening. “Ada yang tidak beres.Di masa lalu, orang-orang ini 
menunjukkan antusiasme yang besar setiap kali geng bajak laut 
potensial muncul di pulau itu.Sepertinya rumor itu mungkin benar.” 


“Rumor apa?” 


“Karena menjual barang curian adalah bisnis yang menguntungkan, 
ada banyak pedagang pasar gelap di pulau itu.Itu berarti persaingan 
sengit akan marak di antara mereka.Terkadang, mereka memiliki 
dampak jahat.Untuk memenangkan kapal bajak laut pesaing, 
beberapa dari mereka akan pergi secara diam-diam 
menyumbangkan dana untuk mendukung kapal wildcard dengan 
agenda tersembunyi, menghasut mereka untuk memberontak.Jika 
mereka berhasil, mereka akan memilih sponsor mereka sebagai 
mitra baru sebagai imbalan.Tetapi baru-baru ini, saya mendengar 
bahwa pedagang pasar gelap di pulau itu sedang bernegosiasi untuk 
mengakhiri situasi kacau ini, dan mereka berniat membentuk 
aliansi.” 


Ch.142 
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Pengusaha membenci pesaing, di mana memiliki persaingan sama 
dengan menghasilkan lebih sedikit keuntungan. Entah itu tentang 
mendapatkan lebih banyak pelanggan dengan menaikkan harga beli 
atau mendanai perompak yang ambisius untuk membantu mereka 
dalam pencarian takhta, tidak dapat dipungkiri bahwa hal-hal ini 
akan membebani mereka sejumlah besar uang. Menurut Frazer, 
mereka berpikir untuk mendirikan aliansi bisnis, tetapi mereka 
tidak dapat menyelesaikan masalah pembagian keuntungannya. 
Tanpa mendapatkan keputusan bulat tentang proposal bagi hasil, 
rencana mendirikan aliansi bisnis dianggap gagal. 


Bagi mereka yang tidak puas dengan proposal tersebut, mereka 
melakukan apa yang biasanya mereka lakukan. Seperti biasa, 
mereka menaikkan harga beli mereka untuk menarik lebih banyak 
pelanggan potensial dengan harapan bahwa mereka akan berurusan 
dengan mereka. Tak lama kemudian, pedagang pasar gelap lainnya 
yang mematuhi aturan tidak akan tahan lagi setelah melihat mitra 
bisnis mereka meninggalkan mereka sebagai pedagang pasar gelap 
yang tidak etis. 


1 Pada akhirnya, semua orang menyadari bahwa aturan itu sama 
sekali tidak menguntungkan mereka. Dengan demikian, aliansi 
bisnis yang telah dibentuk hanya selama tiga bulan berantakan. 
Kejadian ini terjadi tiga tahun lalu, masih segar dalam ingatan para 
pedagang pasar gelap. Tidak masuk akal bagi mereka untuk 
mencoba keberuntungan mereka sekarang. Pasti ada sesuatu yang 
belum mereka ketahui. 


“Aku akan pergi dan menyelidiki kejadian besok. Kita perlu tahu 
apa yang sedang terjadi, "kata Dufresne. 


Zhang Heng lalu mengangguk, tahu bahwa tidak ada yang bisa dia 
lakukan sebelum dia bisa mengetahui semuanya. Setelah itu, 
mereka berdua pergi mengunjungi pedagang senjata di pulau itu. 
Senjata api pada korvet yang dimiliki Zhang Heng baru-baru ini 
dilengkapi dengan satu kapal penuh senjata. Secara total, kapal 
membawa 50 senjata dan 60 pedang. Untuk saat ini, mereka tidak 
perlu membeli lagi. Namun, Zhang Heng tahu pasti bahwa amunisi 
yang mereka gunakan pasti akan habis dalam waktu singkat. Sangat 
penting bahwa dia mengisi korvet dengan amunisi tambahan. 


Untuk itu, Zhang Heng pergi ke Baal, pedagang senjata yang 
menjual empat blunderbusses dan satu senapan ke Zhang Heng 
sebelumnya. Dibandingkan dengan pedagang pasar gelap lainnya, 
Baal jauh lebih ramah. Dia tidak hanya mengundang keduanya 
untuk memasuki rumahnya, tetapi dia bahkan menginstruksikan 
pelayannya untuk membuatkan mereka kopi. Pertama, dia memberi 
selamat kepada Zhang Heng karena menjadi kapten Jackdaw. 
Setelah itu, dia langsung ke bisnis. 


“Aku bisa dengan mudah mendapatkan semua barang lain yang 
kamu inginkan. Namun, cukup sulit untuk mendapatkan amunisi 
untuk meriam 24-pound. Sebagian besar meriam kami di sini 
adalah enam pon dan sembilan pon. Meriam 12 pon jarang 
ditemukan. Dan kemudian, hanya angkatan laut yang akan 
menggunakan meriam 24 pon. ” 


Zhang Heng tahu bahwa Baal mengatakan yang sebenarnya dan 
tidak berusaha untuk sengaja menaikkan harganya. Ini adalah 
masalah besar baginya, di mana senjata utama korvetnya adalah 
meriam 12 pon. Namun, ia memiliki delapan £ 24 dilengkapi di 
kapal juga. Jenis senjata ini jauh melampaui kapal dagang biasa. 
Semua meriam yang kuat ini membawa masalah besar bagi Zhang 
Heng. Tidak mudah baginya untuk membeli amunisi untuk semua 
ini. Namun demikian, tampaknya Baal mungkin bisa menemukan 
cara untuk mendapatkannya. 


“Saya memiliki beberapa koneksi di angkatan laut. Saya mungkin 
bisa mendapatkan Anda amunisi yang Anda inginkan. Yang 
mengatakan, saya harus memberitahu Anda bahwa saya tidak dapat 
menjamin Anda bahwa saya akan mendapatkannya. Juga, harap 
dipahami bahwa itu akan menghabiskan banyak biaya. ” 


Zhang Heng setuju dengan Baal. Untuk saat ini, amunisi Jackdaw 
masih cukup, dan dia tidak terlalu khawatir. Setelah itu, Dufresne 
mulai memeriksa harga kerang yang ditawarkan Baal kepada 
mereka. Sebelum menjadi bajak laut, Dufresne adalah seorang 
guartermaster di kapal angkatan laut, yang menjelaskan mengapa ia 
tahu pasar dengan cukup baik. Percakapan antara Baal dan 
Dufresne berlangsung semulus sutera mengingat tidak ada dari 
mereka yang memiliki niat untuk menipu yang lain. 


Ini adalah alasan mengapa setiap kru bajak laut ingin 
mempekerjakan seseorang dengan keterampilan yang berguna. Jika 
bukan karena permainan kekuasaan yang terjadi di Sea Lion, 
hampir tidak mungkin bagi Zhang Heng untuk merekrut orang- 
orang seperti Dufresne dan Billy. 


Pedagang senjata di pulau itu jauh lebih sedikit daripada pedagang 
pasar gelap. Karenanya, persaingan di antara mereka tidak sekeras 
itu. Baal cukup senang mendapatkan pelanggan tetap seperti Zhang 
Heng. Segera, sudah terlambat. Baal ingin membuat Zhang Heng 
dan Dufresne tinggal untuk makan, tetapi mereka menolaknya. 


Istri dan anak-anak Dufresne tinggal di pulau ini. Dia masih bisa 
kembali ke rumah untuk makan malam setelah dia turun dari kapal. 
Mempertimbangkan bahwa semua urusan mereka telah 
diselesaikan, untuk saat ini, keduanya tidak punya niat untuk 
tinggal lebih lama lagi. 


Zhang Heng berasumsi bahwa Anne masih harus berkeliaran di 
luar dan belum makan. Jadi, dia memutuskan bahwa dia harus 
mencarinya. Begitu Zhang Heng tiba di pantai, dia mendengar 
bahwa seorang gadis berambut merah telah mengalahkan beberapa 


pria yang menantangnya. Pada akhirnya, mereka semua pergi ke 
kedai minum untuk menikmati minuman bersama. 


Hasilnya tidak mengejutkan Zhang Heng sama sekali. Ini adalah 
aksi yang baik yang akan dilakukan Anne, dan satu-satunya hal 
yang bisa dia lakukan untuk mendapatkan rasa hormat kru. Dia 
akan mencapai banyak hal sekarang jika dia bukan wanita. Dengan 
kejadian yang terjadi hari ini, semua orang di kapal harus setuju 
bahwa Anne lebih dari memenuhi syarat sebagai perenang perahu. 


Pada akhirnya, Zhang Heng memutuskan untuk meninggalkannya 
sendirian. Anne sudah lama tinggal di pulau ini dan menyebabkan 
banyak masalah juga. Dia seharusnya baik-baik saja meskipun dia 
pergi untuk minum dengan sekelompok pria. 


Zhang Heng kemudian kembali ke rumahnya melalui pelabuhan. 
Setibanya di rumahnya, dia tiba-tiba berhenti di jalurnya. Dia tidak 
bisa membantu tetapi memperhatikan bahwa pintu itu sedikit 
terbuka. Dilihat oleh kepribadian Anne, ia akan menutupnya rapat- 
rapat atau membiarkannya terbuka selebar mungkin. Selain itu, ia 
melihat bahwa tirai juga digambar. Jelas, ini bukan hal-hal yang 
akan dilakukan Anne juga. Segera, Zhang Heng mengeluarkan 
senjatanya. Jika dia ingat dengan benar, dia seharusnya tidak 
memiliki musuh di Nassau. Paling-paling, Frazer mungkin 
menyimpan dendam padanya karena Owen. Tapi sekali lagi, 
Pembalasan Ratu Anne bahkan tidak kembali di Nassau. Tidak 
mungkin Frazer tiba-tiba muncul tiba-tiba. 


Bahkan jika dia tahu tentang itu, yang harus dia khawatirkan 
adalah Blackbeard. Bahkan Orff datang mencarinya terlebih dahulu. 
Tidak masuk akal bahwa dia akan mengacaukan Zhang Heng, 
sekarang dia memiliki korvet. Itulah sebabnya Zhang Heng tidak 
tahu siapa orang misterius di rumahnya. Mungkin itu hanya pencuri 
kecil? 


Zhang Heng tidak mengecewakan penjaganya, tidak yakin apakah 
penyusup masih mengintai di rumahnya. Dia pertama kali 


menggunakan pedangnya untuk mendorong pintu dengan lembut. 
Seketika, dia melompat ke dalam rumah melalui salah satu jendela. 


Ketika dia mengambil alih rumah, Zhang Heng mencoba yang 
terbaik untuk memperbaiki semuanya setelah menyadari bahwa 
salah satu jendela sangat longgar. Melihat bahwa itu masih bisa 
digunakan, Zhang Heng memutuskan bahwa dia akan 
meninggalkannya di sana untuk saat ini. 


Dia tidak akan pernah berpikir bahwa dia bisa memasuki 
rumahnya melalui jendela yang rusak ini. 
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Pengusaha membenci pesaing, di mana memiliki persaingan sama 
dengan menghasilkan lebih sedikit keuntungan.Entah itu tentang 
mendapatkan lebih banyak pelanggan dengan menaikkan harga beli 
atau mendanai perompak yang ambisius untuk membantu mereka 
dalam pencarian takhta, tidak dapat dipungkiri bahwa hal-hal ini 
akan membebani mereka sejumlah besar uang.Menurut Frazer, 
mereka berpikir untuk mendirikan aliansi bisnis, tetapi mereka 
tidak dapat menyelesaikan masalah pembagian 
keuntungannya.Tanpa mendapatkan keputusan bulat tentang 
proposal bagi hasil, rencana mendirikan aliansi bisnis dianggap 
gagal. 


Bagi mereka yang tidak puas dengan proposal tersebut, mereka 
melakukan apa yang biasanya mereka lakukan.Seperti biasa, 
mereka menaikkan harga beli mereka untuk menarik lebih banyak 
pelanggan potensial dengan harapan bahwa mereka akan berurusan 
dengan mereka.Tak lama kemudian, pedagang pasar gelap lainnya 
yang mematuhi aturan tidak akan tahan lagi setelah melihat mitra 
bisnis mereka meninggalkan mereka sebagai pedagang pasar gelap 
yang tidak etis. 


1 Pada akhirnya, semua orang menyadari bahwa aturan itu sama 


sekali tidak menguntungkan mereka.Dengan demikian, aliansi 
bisnis yang telah dibentuk hanya selama tiga bulan 
berantakan.Kejadian ini terjadi tiga tahun lalu, masih segar dalam 
ingatan para pedagang pasar gelap.Tidak masuk akal bagi mereka 
untuk mencoba keberuntungan mereka sekarang.Pasti ada sesuatu 
yang belum mereka ketahui. 


“Aku akan pergi dan menyelidiki kejadian besok.Kita perlu tahu apa 
yang sedang terjadi, "kata Dufresne. 


Zhang Heng lalu mengangguk, tahu bahwa tidak ada yang bisa dia 
lakukan sebelum dia bisa mengetahui semuanya.Setelah itu, mereka 
berdua pergi mengunjungi pedagang senjata di pulau itu.Senjata api 
pada korvet yang dimiliki Zhang Heng baru-baru ini dilengkapi 
dengan satu kapal penuh senjata.Secara total, kapal membawa 50 
senjata dan 60 pedang.Untuk saat ini, mereka tidak perlu membeli 
lagi.Namun, Zhang Heng tahu pasti bahwa amunisi yang mereka 
gunakan pasti akan habis dalam waktu singkat.Sangat penting 
bahwa dia mengisi korvet dengan amunisi tambahan. 


Untuk itu, Zhang Heng pergi ke Baal, pedagang senjata yang 
menjual empat blunderbusses dan satu senapan ke Zhang Heng 
sebelumnya.Dibandingkan dengan pedagang pasar gelap lainnya, 
Baal jauh lebih ramah.Dia tidak hanya mengundang keduanya 
untuk memasuki rumahnya, tetapi dia bahkan menginstruksikan 
pelayannya untuk membuatkan mereka kopi.Pertama, dia memberi 
selamat kepada Zhang Heng karena menjadi kapten 
Jackdaw.Setelah itu, dia langsung ke bisnis. 


“Aku bisa dengan mudah mendapatkan semua barang lain yang 
kamu inginkan.Namun, cukup sulit untuk mendapatkan amunisi 
untuk meriam 24-pound.Sebagian besar meriam kami di sini adalah 
enam pon dan sembilan pon.Meriam 12 pon jarang ditemukan.Dan 
kemudian, hanya angkatan laut yang akan menggunakan meriam 
24 pon.” 


Zhang Heng tahu bahwa Baal mengatakan yang sebenarnya dan 


tidak berusaha untuk sengaja menaikkan harganya.Ini adalah 
masalah besar baginya, di mana senjata utama korvetnya adalah 
meriam 12 pon.Namun, ia memiliki delapan £ 24 dilengkapi di 
kapal juga.Jenis senjata ini jauh melampaui kapal dagang 
biasa.Semua meriam yang kuat ini membawa masalah besar bagi 
Zhang Heng.Tidak mudah baginya untuk membeli amunisi untuk 
semua ini.Namun demikian, tampaknya Baal mungkin bisa 
menemukan cara untuk mendapatkannya. 


“Saya memiliki beberapa koneksi di angkatan laut.Saya mungkin 
bisa mendapatkan Anda amunisi yang Anda inginkan. Yang 
mengatakan, saya harus memberitahu Anda bahwa saya tidak dapat 
menjamin Anda bahwa saya akan mendapatkannya.Juga, harap 
dipahami bahwa itu akan menghabiskan banyak biaya.” 


Zhang Heng setuju dengan Baal.Untuk saat ini, amunisi Jackdaw 
masih cukup, dan dia tidak terlalu khawatir.Setelah itu, Dufresne 
mulai memeriksa harga kerang yang ditawarkan Baal kepada 
mereka.Sebelum menjadi bajak laut, Dufresne adalah seorang 
guartermaster di kapal angkatan laut, yang menjelaskan mengapa ia 
tahu pasar dengan cukup baik.Percakapan antara Baal dan Dufresne 
berlangsung semulus sutera mengingat tidak ada dari mereka yang 
memiliki niat untuk menipu yang lain. 


Ini adalah alasan mengapa setiap kru bajak laut ingin 
mempekerjakan seseorang dengan keterampilan yang berguna.Jika 
bukan karena permainan kekuasaan yang terjadi di Sea Lion, 
hampir tidak mungkin bagi Zhang Heng untuk merekrut orang- 
orang seperti Dufresne dan Billy. 


Pedagang senjata di pulau itu jauh lebih sedikit daripada pedagang 
pasar gelap.Karenanya, persaingan di antara mereka tidak sekeras 
itu.Baal cukup senang mendapatkan pelanggan tetap seperti Zhang 
Heng.Segera, sudah terlambat.Baal ingin membuat Zhang Heng dan 
Dufresne tinggal untuk makan, tetapi mereka menolaknya. 


Istri dan anak-anak Dufresne tinggal di pulau ini.Dia masih bisa 


kembali ke rumah untuk makan malam setelah dia turun dari 
kapal.Mempertimbangkan bahwa semua urusan mereka telah 
diselesaikan, untuk saat ini, keduanya tidak punya niat untuk 
tinggal lebih lama lagi. 


Zhang Heng berasumsi bahwa Anne masih harus berkeliaran di luar 
dan belum makan.Jadi, dia memutuskan bahwa dia harus 
mencarinya.Begitu Zhang Heng tiba di pantai, dia mendengar 
bahwa seorang gadis berambut merah telah mengalahkan beberapa 
pria yang menantangnya.Pada akhirnya, mereka semua pergi ke 
kedai minum untuk menikmati minuman bersama. 


Hasilnya tidak mengejutkan Zhang Heng sama sekali.Ini adalah aksi 
yang baik yang akan dilakukan Anne, dan satu-satunya hal yang 
bisa dia lakukan untuk mendapatkan rasa hormat kru.Dia akan 
mencapai banyak hal sekarang jika dia bukan wanita.Dengan 
kejadian yang terjadi hari ini, semua orang di kapal harus setuju 
bahwa Anne lebih dari memenuhi syarat sebagai perenang perahu. 


Pada akhirnya, Zhang Heng memutuskan untuk meninggalkannya 
sendirian.Anne sudah lama tinggal di pulau ini dan menyebabkan 
banyak masalah juga.Dia seharusnya baik-baik saja meskipun dia 
pergi untuk minum dengan sekelompok pria. 


Zhang Heng kemudian kembali ke rumahnya melalui 
pelabuhan.Setibanya di rumahnya, dia tiba-tiba berhenti di 
jalurnya.Dia tidak bisa membantu tetapi memperhatikan bahwa 
pintu itu sedikit terbuka.Dilihat oleh kepribadian Anne, ia akan 
menutupnya rapat-rapat atau membiarkannya terbuka selebar 
mungkin.Selain itu, ia melihat bahwa tirai juga digambar.Jelas, ini 
bukan hal-hal yang akan dilakukan Anne juga.Segera, Zhang Heng 
mengeluarkan senjatanya.Jika dia ingat dengan benar, dia 
seharusnya tidak memiliki musuh di Nassau.Paling-paling, Frazer 
mungkin menyimpan dendam padanya karena Owen.Tapi sekali 
lagi, Pembalasan Ratu Anne bahkan tidak kembali di Nassau.Tidak 
mungkin Frazer tiba-tiba muncul tiba-tiba. 


Bahkan jika dia tahu tentang itu, yang harus dia khawatirkan 
adalah Blackbeard.Bahkan Orff datang mencarinya terlebih 
dahulu.Tidak masuk akal bahwa dia akan mengacaukan Zhang 
Heng, sekarang dia memiliki korvet.Itulah sebabnya Zhang Heng 
tidak tahu siapa orang misterius di rumahnya.Mungkin itu hanya 
pencuri kecil? 


Zhang Heng tidak mengecewakan penjaganya, tidak yakin apakah 
penyusup masih mengintai di rumahnya.Dia pertama kali 
menggunakan pedangnya untuk mendorong pintu dengan 
lembut.Seketika, dia melompat ke dalam rumah melalui salah satu 
jendela. 


Ketika dia mengambil alih rumah, Zhang Heng mencoba yang 
terbaik untuk memperbaiki semuanya setelah menyadari bahwa 
salah satu jendela sangat longgar.Melihat bahwa itu masih bisa 
digunakan, Zhang Heng memutuskan bahwa dia akan 
meninggalkannya di sana untuk saat ini. 


Dia tidak akan pernah berpikir bahwa dia bisa memasuki rumahnya 
melalui jendela yang rusak ini. 


Ch.143 


Bab 143 


Zhang Heng sangat beruntung, berhasil melihat bayangan penyusup 
saat dia memasuki rumah. Tampaknya orang itu duduk tepat di 
meja. Bunyi pintu depan berhasil menarik perhatian orang itu, yang 
berbalik untuk melirik ke pintu dengan cepat. Namun, sudah 
terlambat, karena, pada saat yang sama, Zhang Heng masuk dari 
jendela. Sebelum orang itu bisa berbalik, Zhang Heng menggunakan 
senjatanya dan membuat si penyusup kedinginan. 


Malam itu bermandikan cahaya pucat dari bulan purnama, dan 
Zhang Heng menggunakan cahaya untuk memeriksa sekelilingnya 
untuk memastikan bahwa tidak ada lagi musuh yang mengintai. 
Selanjutnya, ia berjingkat-jingkat ke lantai satu, memeriksa semua 
kamar. Begitu dia yakin bahwa rumah itu bersih dari pengganggu, 
Zhang Heng menyalakan lampu minyak. 


....oc.oc.. 


Anne sekarang kembali dari kedai. Dia memperhatikan seorang 
wanita berusia dua puluhan berbaring di atas meja, dan Zhang 
Heng sedang menggodanya. 


“Oh, astaga! Apakah saya kembali terlalu awal? Saya sangat 
menyesal telah mengganggu sesi Anda! “ 


Segera, Anne berbalik dan hendak meninggalkan rumah. 


“Berhenti main-main. Kembali kesini! Apakah Anda kenal wanita 
ini? “ 


Setelah Zhang Heng mencari, dia tidak menemukan senjata atau 
barang berbahaya padanya. Dia terkejut melihat bahwa pengganggu 
itu adalah seorang wanita. Meskipun dia memasuki rumah tanpa 
izin, dia tidak menyentuh apa pun selain dari secangkir teh di atas 
meja. Menilai dari warna kulit dan pakaiannya, Zhang Heng 
menduga dia berasal dari keluarga kaya. Biasanya, wanita seperti 
dia tidak akan datang ke tempat sekasar Nassau, apalagi membobol 
rumah. Itulah sebabnya Zhang Heng hanya bisa menebak bahwa 
dia adalah teman Anne. 


“Aku tidak kenal dia,” jawab Anne dengan sendawa. 
“Kamu bahkan tidak melihatnya dengan benar!” 


“Itu karena aku tidak punya teman wanita lajang sejak aku 
dilahirkan ke dunia ini,” kata Anne sambil menjabat tangannya. 


Di bawah pengaruh alkohol, wajah Anne memerah. 

“Hanya ada satu jalan yang tersisa sekarang. ” 

“Apa?” 

“Mari kita bertanya padanya tentang hal itu ketika dia datang ke. ” 


Zhang Heng tidak memukulnya terlalu keras karena dia tidak tahu 
apa niatnya. Dalam waktu kurang dari dua jam, wanita itu sadar 
kembali. Zhang Heng memanfaatkan waktu untuk menyelesaikan 
makan malam. Sedangkan untuk Anne, dia membelai cermin rias 
yang dia temukan pada wanita itu. 


“Aku pikir kamu tidak suka hal-hal seperti ini. ” 


“Kamu benar . Saya tidak suka hal-hal seperti ini tetapi saya ingat 
ayah saya memberi saya cermin ketika saya berusia 14 tahun. 
Cermin ini terlihat cukup mahal, sebenarnya. Saya percaya itu bisa 
dijual dengan jumlah uang yang lumayan. ” 


“Kau bisa memilikinya jika menginginkannya,” kata wanita 
misterius itu tiba-tiba. 


Begitu dia bangun, dia mengetahui bahwa tangan dan kakinya 
terikat. Tetap saja, dia berhasil tetap tenang. Perilakunya tidak 
sesuai dengan usia dan latar belakang keluarganya. Sayangnya, dia 
mengungkapkan kebaikannya kepada Anne dengan cara yang salah. 


“Aku tidak butuh seseorang untuk memberikan sesuatu yang aku 
suka. Saya sendiri yang akan mengambilnya! ” seru Anne dengan 
semburan tawa saat dia meletakkan kedua kakinya di atas meja 
dengan kursinya bersandar. 


Memperhatikan bahwa Zhang Heng memelototinya, dia langsung 
melepaskan kakinya dari meja. 


“Saya yakin Anda adalah kapten Jackdaw, Mr. Zhang. Saya harus 
mengakui: Anda jauh lebih muda dari yang saya kira. ” 


Wanita misterius itu kemudian menatap Zhang Heng dengan 
saksama. 


“Kamu siapa? Kenapa kamu di rumahku? ” 


“Saya minta maaf . Maafkan saya karena menerobos masuk ke 
rumah Anda tanpa izin. Saya tidak punya niat buruk. Saya hanya 
ingin mendiskusikan beberapa proposal bisnis dengan Anda. Saya 
tidak punya pilihan lain karena ini adalah periode khusus bagi saya. 


“Periode khusus?” 


“Namaku Carina Portman. Saya seorang pengusaha wanita. Saya 
pikir orang-orang Nassau lebih suka memanggil saya seorang 
pedagang pasar gelap. Lagi pula, saya melakukan bisnis di pulau 
ini, dan saya telah bekerja dengan banyak kapal bajak laut 
sebelumnya. Kapten Fuller dari kapal bajak laut Archer dan Kapten 
Randall dari Duke adalah pelanggan saya. Oh, dan Elwin dari Ikan 
Terbang juga. Mereka semua adalah mitra baik saya. ” 


Saat berbicara, Carina mengamati reaksi di wajah Zhang Heng. 
Sayangnya, dia tidak berhasil membaca apa pun darinya. 


“Aku dengar kamu menghabiskan banyak waktu di laut, dan kamu 
baru saja kembali hari ini. Anda mungkin tidak tahu pulau itu 
sebaik yang Anda pikirkan. Empat bulan lalu, semua pedagang 
pasar gelap berbicara tentang membentuk aliansi perdagangan 
untuk menyelesaikan cara perdagangan yang kacau di pulau ini. 
Aliansi ini akan segera berakhir, jadi mereka telah membuat 
beberapa keputusan dengan suara bulat. Itu termasuk menurunkan 
pangsa kapal yang dipimpin oleh kapten baru. Saya percaya bahwa 
Anda mencari beberapa pedagang pasar belakang sore ini, kan? Dan 
Anda tidak senang dengan hasilnya. ” 


“Hal serupa terjadi tiga tahun lalu, kan? Saya mendengar bahwa 
aliansi itu tidak berakhir dengan baik. ” 


“Aku tahu apa yang kamu pikirkan. Saya khawatir aliansi ini tidak 
akan diberhentikan dengan mudah kali ini. Aliansi lama itu 
dibentuk oleh beberapa pedagang pasar gelap yang kuat. Jadi, 
merekalah yang membuat aturan. Kali ini berbeda karena bajak laut 
diundang untuk bergabung dengan aliansi juga. ” 


“Hah?” 


“Aku tidak yakin apakah kamu pernah mendengar nama itu, 
Frazer. Mereka mengatakan dia sangat dihormati di antara para 
perompak, menjadi orang yang meyakinkan kelompok perompak 
lain untuk bergabung dengan aliansi. Para pedagang telah 
meningkatkan harga beli mereka dengan imbalan kemitraan jangka 
panjang. Nilai yang dihasilkan pedagang pasar gelap dapat membeli 
70Yo dari hasil rampasan yang dibawa semua bajak laut ke Nassau. 
Dengan itu, para pedagang yang bukan bagian dari aliansi tidak 
akan dapat membeli barang berharga. Semua orang yang awalnya 
menolak untuk bergabung dengan aliansi sekarang akan berubah 
pikiran. Saat ini, hanya ada beberapa pedagang yang tersisa di 
Nassau yang menolak untuk bergabung dengan aliansi. ” 


Akhirnya, Zhang Heng mengerti alasan mengapa pedagang pasar 
gelap lainnya memperlakukannya dengan cara yang dingin 
sebelumnya. Jika Carina mengatakan yang sebenarnya, maka 
aliansi itu akan memiliki kekuasaan absolut atas pasar begitu secara 
resmi diberlakukan meskipun mereka perlu membayar untuk 
membeli hasil rampasan bajak laut. Orang harus tahu bahwa 
menjadi bajak laut bukanlah pekerjaan yang paling stabil dan 
paling aman. Seiring berlalunya waktu, perompak yang dijanjikan 
dengan harga tinggi menjadi semakin rendah dan, perompak muda 
seperti Zhang Heng akan muncul. 


Para pedagang kemudian akan merancang kontrak baru untuk 
mereka di mana mereka dapat membeli hasil jarahan mereka 
dengan harga lebih rendah. Dengan kata lain, keuntungan yang 
mereka peroleh hanya akan meningkat seiring waktu. Pada saat itu, 
aliansi akan mendominasi seluruh pasar, dan para perompak tidak 
punya pilihan selain menerima harga yang ditawarkan oleh aliansi. 


Bab 143 


Zhang Heng sangat beruntung, berhasil melihat bayangan penyusup 
saat dia memasuki rumah.Tampaknya orang itu duduk tepat di 
meja.Bunyi pintu depan berhasil menarik perhatian orang itu, yang 
berbalik untuk melirik ke pintu dengan cepat.Namun, sudah 


terlambat, karena, pada saat yang sama, Zhang Heng masuk dari 
jendela.Sebelum orang itu bisa berbalik, Zhang Heng menggunakan 
senjatanya dan membuat si penyusup kedinginan. 


Malam itu bermandikan cahaya pucat dari bulan purnama, dan 
Zhang Heng menggunakan cahaya untuk memeriksa sekelilingnya 
untuk memastikan bahwa tidak ada lagi musuh yang 
mengintai.Selanjutnya, ia berjingkat-jingkat ke lantai satu, 
memeriksa semua kamar.Begitu dia yakin bahwa rumah itu bersih 
dari pengganggu, Zhang Heng menyalakan lampu minyak. 


....ococ.. 


Anne sekarang kembali dari kedai.Dia memperhatikan seorang 
wanita berusia dua puluhan berbaring di atas meja, dan Zhang 
Heng sedang menggodanya. 


“Oh, astaga! Apakah saya kembali terlalu awal? Saya sangat 
menyesal telah mengganggu sesi Anda! “ 


Segera, Anne berbalik dan hendak meninggalkan rumah. 


“Berhenti main-main.Kembali kesini! Apakah Anda kenal wanita 
ini? “ 


Setelah Zhang Heng mencari, dia tidak menemukan senjata atau 
barang berbahaya padanya.Dia terkejut melihat bahwa pengganggu 
itu adalah seorang wanita.Meskipun dia memasuki rumah tanpa 
izin, dia tidak menyentuh apa pun selain dari secangkir teh di atas 
meja.Menilai dari warna kulit dan pakaiannya, Zhang Heng 
menduga dia berasal dari keluarga kaya.Biasanya, wanita seperti 
dia tidak akan datang ke tempat sekasar Nassau, apalagi membobol 
rumah.Itulah sebabnya Zhang Heng hanya bisa menebak bahwa dia 
adalah teman Anne. 


“Aku tidak kenal dia,” jawab Anne dengan sendawa. 


“Kamu bahkan tidak melihatnya dengan benar!” 


“Itu karena aku tidak punya teman wanita lajang sejak aku 
dilahirkan ke dunia ini,” kata Anne sambil menjabat tangannya. 


Di bawah pengaruh alkohol, wajah Anne memerah. 


“Hanya ada satu jalan yang tersisa sekarang.” 


“Apa? ” 


“Mari kita bertanya padanya tentang hal itu ketika dia datang ke.” 


Zhang Heng tidak memukulnya terlalu keras karena dia tidak tahu 
apa niatnya.Dalam waktu kurang dari dua jam, wanita itu sadar 
kembali.Zhang Heng memanfaatkan waktu untuk menyelesaikan 
makan malam.Sedangkan untuk Anne, dia membelai cermin rias 
yang dia temukan pada wanita itu. 


“Aku pikir kamu tidak suka hal-hal seperti ini.” 


“Kamu benar.Saya tidak suka hal-hal seperti ini tetapi saya ingat 
ayah saya memberi saya cermin ketika saya berusia 14 
tahun.Cermin ini terlihat cukup mahal, sebenarnya.Saya percaya itu 
bisa dijual dengan jumlah uang yang lumayan.” 


“Kau bisa memilikinya jika menginginkannya,” kata wanita 
misterius itu tiba-tiba. 


Begitu dia bangun, dia mengetahui bahwa tangan dan kakinya 
terikat.Tetap saja, dia berhasil tetap tenang.Perilakunya tidak sesuai 


dengan usia dan latar belakang keluarganya.Sayangnya, dia 
mengungkapkan kebaikannya kepada Anne dengan cara yang salah. 


“Aku tidak butuh seseorang untuk memberikan sesuatu yang aku 
suka.Saya sendiri yang akan mengambilnya! ” seru Anne dengan 
semburan tawa saat dia meletakkan kedua kakinya di atas meja 
dengan kursinya bersandar. 


Memperhatikan bahwa Zhang Heng memelototinya, dia langsung 
melepaskan kakinya dari meja. 


“Saya yakin Anda adalah kapten Jackdaw, Mr.Zhang.Saya harus 
mengakui: Anda jauh lebih muda dari yang saya kira.” 


Wanita misterius itu kemudian menatap Zhang Heng dengan 
saksama. 


“Kamu siapa? Kenapa kamu di rumahku? ” 


“Saya minta maaf.Maafkan saya karena menerobos masuk ke rumah 
Anda tanpa izin.Saya tidak punya niat buruk.Saya hanya ingin 
mendiskusikan beberapa proposal bisnis dengan Anda.Saya tidak 
punya pilihan lain karena ini adalah periode khusus bagi saya.” 


“Periode khusus?” 


“Namaku Carina Portman.Saya seorang pengusaha wanita.Saya 
pikir orang-orang Nassau lebih suka memanggil saya seorang 
pedagang pasar gelap.Lagi pula, saya melakukan bisnis di pulau ini, 
dan saya telah bekerja dengan banyak kapal bajak laut 
sebelumnya.Kapten Fuller dari kapal bajak laut Archer dan Kapten 
Randall dari Duke adalah pelanggan saya.Oh, dan Elwin dari Ikan 
Terbang juga.Mereka semua adalah mitra baik saya.” 


Saat berbicara, Carina mengamati reaksi di wajah Zhang 
Heng.Sayangnya, dia tidak berhasil membaca apa pun darinya. 


“Aku dengar kamu menghabiskan banyak waktu di laut, dan kamu 
baru saja kembali hari ini.Anda mungkin tidak tahu pulau itu 
sebaik yang Anda pikirkan.Empat bulan lalu, semua pedagang pasar 
gelap berbicara tentang membentuk aliansi perdagangan untuk 
menyelesaikan cara perdagangan yang kacau di pulau ini.Aliansi ini 
akan segera berakhir, jadi mereka telah membuat beberapa 
keputusan dengan suara bulat.Itu termasuk menurunkan pangsa 
kapal yang dipimpin oleh kapten baru.Saya percaya bahwa Anda 
mencari beberapa pedagang pasar belakang sore ini, kan? Dan Anda 
tidak senang dengan hasilnya.” 


“Hal serupa terjadi tiga tahun lalu, kan? Saya mendengar bahwa 
aliansi itu tidak berakhir dengan baik.” 


“Aku tahu apa yang kamu pikirkan.Saya khawatir aliansi ini tidak 
akan diberhentikan dengan mudah kali ini.Aliansi lama itu 
dibentuk oleh beberapa pedagang pasar gelap yang kuat.Jadi, 
merekalah yang membuat aturan.Kali ini berbeda karena bajak laut 
diundang untuk bergabung dengan aliansi juga.” 


“Hah?” 


“Aku tidak yakin apakah kamu pernah mendengar nama itu, 
Frazer.Mereka mengatakan dia sangat dihormati di antara para 
perompak, menjadi orang yang meyakinkan kelompok perompak 
lain untuk bergabung dengan aliansi.Para pedagang telah 
meningkatkan harga beli mereka dengan imbalan kemitraan jangka 
panjang.Nilai yang dihasilkan pedagang pasar gelap dapat membeli 
7090 dari hasil rampasan yang dibawa semua bajak laut ke 
Nassau.Dengan itu, para pedagang yang bukan bagian dari aliansi 
tidak akan dapat membeli barang berharga.Semua orang yang 
awalnya menolak untuk bergabung dengan aliansi sekarang akan 
berubah pikiran.Saat ini, hanya ada beberapa pedagang yang tersisa 
di Nassau yang menolak untuk bergabung dengan aliansi.” 


Akhirnya, Zhang Heng mengerti alasan mengapa pedagang pasar 
gelap lainnya memperlakukannya dengan cara yang dingin 
sebelumnya.Jika Carina mengatakan yang sebenarnya, maka aliansi 
itu akan memiliki kekuasaan absolut atas pasar begitu secara resmi 
diberlakukan meskipun mereka perlu membayar untuk membeli 
hasil rampasan bajak laut.Orang harus tahu bahwa menjadi bajak 
laut bukanlah pekerjaan yang paling stabil dan paling aman.Seiring 
berlalunya waktu, perompak yang dijanjikan dengan harga tinggi 
menjadi semakin rendah dan, perompak muda seperti Zhang Heng 
akan muncul. 


Para pedagang kemudian akan merancang kontrak baru untuk 
mereka di mana mereka dapat membeli hasil jarahan mereka 
dengan harga lebih rendah.Dengan kata lain, keuntungan yang 
mereka peroleh hanya akan meningkat seiring waktu.Pada saat itu, 
aliansi akan mendominasi seluruh pasar, dan para perompak tidak 
punya pilihan selain menerima harga yang ditawarkan oleh aliansi. 


Ch.144 


Bab 144: 144 


“Saya mendengar bahwa mereka berencana untuk menetapkan 
harga pada lima tingkatan yang berbeda. Kru yang kuat dan besar 
akan ditempatkan di tingkat pertama jika mereka bersedia 
menandatangani kontrak dengan mereka. Sedangkan untuk kru 
berukuran sedang, mereka akan ditempatkan di tingkat ketiga atau 
keempat. Grup bajak laut baru seperti Anda hanya dapat memulai 
dari bawah. 


“Tentu saja, jika kamu berhasil mendapatkan sejumlah besar 
jarahan dan menjual semuanya kepada mereka, mereka pasti akan 
meningkatkan harga beli mereka. Mungkin Anda bisa mencapai 
harga lapis keempat dalam tiga tahun jika Anda beruntung. Saya 
berasumsi bahwa itu akan menjadi waktu tersingkat bagi Anda 
untuk sampai ke sana. Tentunya, ini tidak adil untuk kru Anda, 
”kata Carina sambil mencoba menyenggol pergelangan tangannya 
yang sedikit bengkak yang masih diikat. 


Setelah melihat itu, Zhang Heng menarik belati dan memotong tali 
yang diikatkan di pergelangan tangan dan kaki Carina. 


“Apa yang kamu maksud dengan bisnis?” 


“Aku ingin bekerja denganmu untuk jangka panjang. Saya bersedia 
membeli semua hasil rampasan yang Anda peroleh dari kapal 
dagang. Jangan khawatir. Harga beli saya pasti lebih tinggi dari 
harga yang dapat ditawarkan aliansi kepada Anda. Saya dapat 
menawarkan Anda harga lapis keempat segera. ” 


Carina yakin Zhang Heng pasti akan menerima kesepakatan itu. 


Yang mengejutkannya, Zhang Heng menolaknya bahkan tanpa 
berpikir dua kali. 


“Maafkan saya . Saya tidak tertarik .” 


“Kenapa tidak? Saat ini, Anda membutuhkan mitra yang stabil 
untuk berdagang dengan Anda. Harga yang saya tawarkan kepada 
Anda setidaknya 40Y6 lebih tinggi dari harga aliansi. Penawaran 
saya hanya berlaku untuk kapten seperti Anda. Menerima 
kesepakatan ini akan membantu Anda mengamankan posisi Anda 
sebagai kapten. Juga, tidak ada ruginya bagi Anda jika Anda 
menerima kesepakatan. ” 


“Kamu menghitung uang yang akan aku dapatkan jika aku menjual 
hasil curian kepadamu tetapi kamu tidak menghitung risiko yang 
akan aku hadapi. Tentunya, tindakan saya akan membuat marah 
seluruh aliansi perdagangan jika saya bekerja dengan Anda. Dengan 
kata lain, jika sesuatu yang buruk terjadi pada Anda, tidak ada 
pedagang pasar gelap di pulau ini yang akan melakukan bisnis 
dengan saya. ” 


“Kamu tidak perlu khawatir tentang itu. Saya telah tinggal di 
Nassau untuk waktu yang sangat lama. Sejauh ini tidak ada hal 
buruk yang terjadi pada saya. ” 


“Apakah itu benar? Kenapa kamu tidak bergabung dengan aliansi? 
Menurut uraian Anda, Anda seharusnya memiliki mitra dagang 
yang tak terhitung sebelum mereka membentuk aliansi, kan? 
Bagaimana dengan sekarang? Berapa banyak kapten yang masih 
mau menjual hasil jarahan mereka kepada Anda? “ 


Ini adalah pertanyaan yang tidak bisa dihindari Carina. Ketika dia 
sedang dalam perjalanan ke rumah Zhang Heng, dia telah 
mengarang beberapa versi cerita di benaknya. Baginya, Zhang Heng 
hanyalah pria beruntung yang kebetulan mendapatkan kapal 
perang angkatan laut, berpikir bahwa meyakinkan Zhang Heng 


untuk bekerja dengannya akan mudah. Saat keduanya mulai 
berbicara, bagaimanapun, Carina mulai menyadari bahwa dia 
terlalu naif dalam berpikir bahwa Zhang Heng akan setuju untuk 
bekerja dengannya. Yang mengejutkannya, proses berpikir Zhang 
Heng dan bagaimana dia bisa tetap tenang sama sekali tidak sesuai 
dengan usianya. Dia lebih menakutkan dari semua bajak laut yang 
dia hadapi sebelumnya. 


Pada saat itulah Carina menyadari cerita yang dibuatnya terdengar 
sangat konyol. Dia terdiam. Suasana di area umum tiba-tiba 
berubah menjadi keheningan yang canggung. Yang bisa didengar 
hanyalah dengkuran keras Anne, jelas tidak tertarik dengan 
percakapan Zhang Heng dan Carina. 


Zhang Heng kemudian berdiri dan mengenakan jaketnya ke atas 
Anne. 


“Tidak mungkin aku akan bekerja denganmu jika kamu tidak 
mengatakan yang sebenarnya. ” 


“Yah, aku khawatir kamu tidak akan bekerja denganku jika aku 
mengatakan yang sebenarnya. ” 


“Coba aku. ” 


Zhang Heng menuangkan dua gelas teh dan menyerahkan satu ke 
Carina. 


“Sebenarnya ... aku bukan pedagang pasar gelap di pulau ini,” kata 
Carina setelah ragu-ragu untuk beberapa waktu. 


Sementara dia mengatakan yang sebenarnya, dia mengambil 
kesempatan untuk mengamati Zhang Heng tentang bagaimana dia 
akan bereaksi terhadap hal yang akan dia katakan kepadanya. 
Sekali lagi, dia mengetahui bahwa Zhang Heng sama sekali tidak 


terkejut dengan kebenarannya. 


“Kamu tahu bahwa aku bukan pedagang pasar gelap? Apa aku 
terlihat seperti badut di depanmu? ” 


“Tidak juga . Berapa lama Anda tinggal di pulau ini? “ 


“Dua bulan.” 


“Tidak mudah untuk melakukan apa yang kamu lakukan sekarang 
karena kamu telah tinggal di sini hanya untuk waktu yang singkat. 
Pakaian dan perilaku Anda sangat meyakinkan. Yang paling 
penting, Anda tampaknya tahu jalan di pulau ini dengan cukup 
baik. Anda tidak akan meningkatkan kecurigaan saya jika warna 
kulit Anda lebih gelap. Pedagang pasar gelap di pulau ini 
diharuskan memeriksa barang-barang mereka di bawah terik 
matahari. Itu sebabnya mereka lebih kecokelatan daripada 
kebanyakan. Di sini, Anda terlihat seperti seseorang yang belum 
banyak keluar dari rumah. ” 


“Itulah alasannya? Sebelum ini, saya tinggal di New Hampshire. 
Ayah saya adalah pedagang pasar gelap di Nassau. Ketika saya 
masih kecil, dia akan bercerita tentang pulau ini kepada saya. Dia 
akan mengatakan bahwa ini adalah tanah uang, di mana hanya 
yang tak kenal takut yang bisa bertahan di pulau ini. Tentu saja, 
saya tidak tertarik dengan apa yang harus dia sampaikan kepada 
saya. ” 


“Jadi, mengapa kamu ada di sini sekarang?” 


“Itu karena ayahku. Enam bulan lalu, ia ditangkap di New 
Hampshire, dihukum karena bekerja dengan bajak laut. Mereka 
melemparkannya ke penjara dan menyita kapalnya. Ironisnya, 
kepala pelabuhan dan petugas bea cukai menerima suap besar 
darinya seminggu yang lalu. ” 


“Ibuku mengambil alih pekerjaannya begitu dia tahu dia dihukum. 
Dia menyinggung pengusaha lokal yang kuat dengan menjual 
sejumlah produk serupa. Saya memang meminta seseorang untuk 
membantu saya menyelamatkannya dari penjara. Sayangnya, lelaki 
itu menuntut sosok astronomi. Saya bahkan tidak dapat 
mencocokkan nomornya bahkan jika saya menjual segala sesuatu 
yang berharga di rumah saya. Itulah sebabnya saya berpikir untuk 
mengambil alih bisnisnya untuk mendapatkan lebih banyak uang 
untuk menyelamatkannya. ” 


“Saat kamu datang ke sini, aliansi baru saja dibentuk. ” 


“Iya . Saya tidak dapat bergabung dengan aliansi karena saya sama 
sekali tidak memenuhi syarat. Saya memang mencoba mencari 
beberapa kapten yang dulu bekerja dengan ayah saya dengan 
harapan bisa bekerja bersama mereka. Sayangnya, kontrak 
sebelumnya tidak berlaku karena ayah saya tidak muncul untuk 
waktu yang lama. Teman-teman lamanya mengatakan kepada saya 
bahwa mereka tidak dapat membantu bahkan jika mereka mau. 
Saya tidak punya pilihan sampai saya melihat kapal Anda sore ini. 
Yang saya pikirkan hanyalah mencoba keberuntungan saya dan 
meyakinkan Anda untuk bekerja dengan saya. ” 


“Ayah saya meninggalkan saya sebuah kapal untuk memindahkan 
produknya. Setelah bekerja sebagai pedagang pasar gelap selama 
bertahun-tahun, ia telah membangun beberapa koneksi. Dia 
memberi tahu saya semua nama itu ketika saya mengunjunginya di 
penjara. Selain itu, ia memiliki izin yang memungkinkannya untuk 
lewat bebas melalui bea cukai sebagian besar koloni. Meskipun saya 
tidak dapat mengakses New Jersey sekarang, saya masih bisa 
menjual barang-barang saya di pelabuhan lain yang sering dia 
kunjungi. ” 


Bab 144: 144 


“Saya mendengar bahwa mereka berencana untuk menetapkan 


harga pada lima tingkatan yang berbeda.Kru yang kuat dan besar 
akan ditempatkan di tingkat pertama jika mereka bersedia 
menandatangani kontrak dengan mereka.Sedangkan untuk kru 
berukuran sedang, mereka akan ditempatkan di tingkat ketiga atau 
keempat.Grup bajak laut baru seperti Anda hanya dapat memulai 
dari bawah. 


“Tentu saja, jika kamu berhasil mendapatkan sejumlah besar 
jarahan dan menjual semuanya kepada mereka, mereka pasti akan 
meningkatkan harga beli mereka.Mungkin Anda bisa mencapai 
harga lapis keempat dalam tiga tahun jika Anda beruntung.Saya 
berasumsi bahwa itu akan menjadi waktu tersingkat bagi Anda 
untuk sampai ke sana.Tentunya, ini tidak adil untuk kru Anda, 
”kata Carina sambil mencoba menyenggol pergelangan tangannya 
yang sedikit bengkak yang masih diikat. 


Setelah melihat itu, Zhang Heng menarik belati dan memotong tali 
yang diikatkan di pergelangan tangan dan kaki Carina. 


“Apa yang kamu maksud dengan bisnis?” 


“Aku ingin bekerja denganmu untuk jangka panjang.Saya bersedia 
membeli semua hasil rampasan yang Anda peroleh dari kapal 
dagang.Jangan khawatir.Harga beli saya pasti lebih tinggi dari 
harga yang dapat ditawarkan aliansi kepada Anda.Saya dapat 
menawarkan Anda harga lapis keempat segera.” 


Carina yakin Zhang Heng pasti akan menerima kesepakatan 
itu. Yang mengejutkannya, Zhang Heng menolaknya bahkan tanpa 
berpikir dua kali. 


“Maafkan saya.Saya tidak tertarik.” 


“Kenapa tidak? Saat ini, Anda membutuhkan mitra yang stabil 
untuk berdagang dengan Anda.Harga yang saya tawarkan kepada 


Anda setidaknya 40Y6 lebih tinggi dari harga aliansi.Penawaran 
saya hanya berlaku untuk kapten seperti Anda.Menerima 
kesepakatan ini akan membantu Anda mengamankan posisi Anda 
sebagai kapten.Juga, tidak ada ruginya bagi Anda jika Anda 
menerima kesepakatan.” 


“Kamu menghitung uang yang akan aku dapatkan jika aku menjual 
hasil curian kepadamu tetapi kamu tidak menghitung risiko yang 
akan aku hadapi.Tentunya, tindakan saya akan membuat marah 
seluruh aliansi perdagangan jika saya bekerja dengan Anda.Dengan 
kata lain, jika sesuatu yang buruk terjadi pada Anda, tidak ada 
pedagang pasar gelap di pulau ini yang akan melakukan bisnis 
dengan saya.” 


“Kamu tidak perlu khawatir tentang itu.Saya telah tinggal di Nassau 
untuk waktu yang sangat lama.Sejauh ini tidak ada hal buruk yang 
terjadi pada saya.” 


“Apakah itu benar? Kenapa kamu tidak bergabung dengan aliansi? 
Menurut uraian Anda, Anda seharusnya memiliki mitra dagang 
yang tak terhitung sebelum mereka membentuk aliansi, kan? 
Bagaimana dengan sekarang? Berapa banyak kapten yang masih 
mau menjual hasil jarahan mereka kepada Anda? “ 


Ini adalah pertanyaan yang tidak bisa dihindari Carina.Ketika dia 
sedang dalam perjalanan ke rumah Zhang Heng, dia telah 
mengarang beberapa versi cerita di benaknya.Baginya, Zhang Heng 
hanyalah pria beruntung yang kebetulan mendapatkan kapal 
perang angkatan laut, berpikir bahwa meyakinkan Zhang Heng 
untuk bekerja dengannya akan mudah.Saat keduanya mulai 
berbicara, bagaimanapun, Carina mulai menyadari bahwa dia 
terlalu naif dalam berpikir bahwa Zhang Heng akan setuju untuk 
bekerja dengannya.Yang mengejutkannya, proses berpikir Zhang 
Heng dan bagaimana dia bisa tetap tenang sama sekali tidak sesuai 
dengan usianya.Dia lebih menakutkan dari semua bajak laut yang 
dia hadapi sebelumnya. 


Pada saat itulah Carina menyadari cerita yang dibuatnya terdengar 
sangat konyol.Dia terdiam.Suasana di area umum tiba-tiba berubah 
menjadi keheningan yang canggung.Yang bisa didengar hanyalah 
dengkuran keras Anne, jelas tidak tertarik dengan percakapan 
Zhang Heng dan Carina. 


Zhang Heng kemudian berdiri dan mengenakan jaketnya ke atas 
Anne. 


“Tidak mungkin aku akan bekerja denganmu jika kamu tidak 
mengatakan yang sebenarnya.” 


“Yah, aku khawatir kamu tidak akan bekerja denganku jika aku 
mengatakan yang sebenarnya.” 


“Coba aku.” 


Zhang Heng menuangkan dua gelas teh dan menyerahkan satu ke 
Carina. 


“Sebenarnya.aku bukan pedagang pasar gelap di pulau ini,” kata 
Carina setelah ragu-ragu untuk beberapa waktu. 


Sementara dia mengatakan yang sebenarnya, dia mengambil 
kesempatan untuk mengamati Zhang Heng tentang bagaimana dia 
akan bereaksi terhadap hal yang akan dia katakan kepadanya.Sekali 
lagi, dia mengetahui bahwa Zhang Heng sama sekali tidak terkejut 
dengan kebenarannya. 


“Kamu tahu bahwa aku bukan pedagang pasar gelap? Apa aku 
terlihat seperti badut di depanmu? ” 


“Tidak juga.Berapa lama Anda tinggal di pulau ini? “ 


“Dua bulan.” 


“Tidak mudah untuk melakukan apa yang kamu lakukan sekarang 
karena kamu telah tinggal di sini hanya untuk waktu yang 
singkat.Pakaian dan perilaku Anda sangat meyakinkan.Yang paling 
penting, Anda tampaknya tahu jalan di pulau ini dengan cukup 
baik.Anda tidak akan meningkatkan kecurigaan saya jika warna 
kulit Anda lebih gelap.Pedagang pasar gelap di pulau ini diharuskan 
memeriksa barang-barang mereka di bawah terik matahari.Itu 
sebabnya mereka lebih kecokelatan daripada kebanyakan.Di sini, 
Anda terlihat seperti seseorang yang belum banyak keluar dari 
rumah.” 


“Itulah alasannya? Sebelum ini, saya tinggal di New 
Hampshire.Ayah saya adalah pedagang pasar gelap di 
Nassau.Ketika saya masih kecil, dia akan bercerita tentang pulau ini 
kepada saya.Dia akan mengatakan bahwa ini adalah tanah uang, di 
mana hanya yang tak kenal takut yang bisa bertahan di pulau 
ini.Tentu saja, saya tidak tertarik dengan apa yang harus dia 
sampaikan kepada saya.” 


“Jadi, mengapa kamu ada di sini sekarang?” 


“Itu karena ayahku.Enam bulan lalu, ia ditangkap di New 
Hampshire, dihukum karena bekerja dengan bajak laut.Mereka 
melemparkannya ke penjara dan menyita kapalnya.Ironisnya, 
kepala pelabuhan dan petugas bea cukai menerima suap besar 
darinya seminggu yang lalu.” 


“Ibuku mengambil alih pekerjaannya begitu dia tahu dia 
dihukum.Dia menyinggung pengusaha lokal yang kuat dengan 
menjual sejumlah produk serupa.Saya memang meminta seseorang 
untuk membantu saya menyelamatkannya dari penjara.Sayangnya, 
lelaki itu menuntut sosok astronomi.Saya bahkan tidak dapat 
mencocokkan nomornya bahkan jika saya menjual segala sesuatu 
yang berharga di rumah saya.Itulah sebabnya saya berpikir untuk 
mengambil alih bisnisnya untuk mendapatkan lebih banyak uang 


untuk menyelamatkannya.” 


“Saat kamu datang ke sini, aliansi baru saja dibentuk.” 


“Iya.Saya tidak dapat bergabung dengan aliansi karena saya sama 
sekali tidak memenuhi syarat.Saya memang mencoba mencari 
beberapa kapten yang dulu bekerja dengan ayah saya dengan 
harapan bisa bekerja bersama mereka.Sayangnya, kontrak 
sebelumnya tidak berlaku karena ayah saya tidak muncul untuk 
waktu yang lama.Teman-teman lamanya mengatakan kepada saya 
bahwa mereka tidak dapat membantu bahkan jika mereka 
mau.Saya tidak punya pilihan sampai saya melihat kapal Anda sore 
ini. Yang saya pikirkan hanyalah mencoba keberuntungan saya dan 
meyakinkan Anda untuk bekerja dengan saya.” 


“Ayah saya meninggalkan saya sebuah kapal untuk memindahkan 
produknya.Setelah bekerja sebagai pedagang pasar gelap selama 
bertahun-tahun, ia telah membangun beberapa koneksi.Dia 
memberi tahu saya semua nama itu ketika saya mengunjunginya di 
penjara.Selain itu, ia memiliki izin yang memungkinkannya untuk 
lewat bebas melalui bea cukai sebagian besar koloni.Meskipun saya 
tidak dapat mengakses New Jersey sekarang, saya masih bisa 
menjual barang-barang saya di pelabuhan lain yang sering dia 
kunjungi.” 
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“Apa yang kalian pikirkan?” 


Zhang Heng mencari Billy dan Dufresne dan memberi tahu mereka 
tentang Carina, percaya bahwa hal ini tidak perlu dari krunya. 


“Aliansi pasar gelap bukanlah rahasia. Saya berbicara dengan 
beberapa teman saya pagi ini, dan mereka memverifikasi semua 
yang Carina katakan kepada Anda. Dia benar tentang aliansi yang 
memanfaatkan kita. Sebelum aliansi pasar gelap didirikan, Singa 
Laut biasanya bisa menjual hasil jarahan mereka dengan harga 
tingkat ketiga. Saat ini, meskipun kami tidak mampu seperti Singa 
Laut yang lama, saya tahu dalam hati bahwa kami memiliki potensi 
besar untuk menjadi salah satu kru bajak laut terkuat di pulau ini. 
Di masa depan, itu tidak akan menjadi masalah bagi kami untuk 
menjual hasil curian kami dengan harga tingkat ketiga. Namun 
sekarang, kami hanya dapat menjualnya dengan harga serendah 
mungkin. Saya khawatir kru kami tidak akan terlalu senang tentang 
hal ini, "kata Dufresne. 


“Pertama, jangan bicara tentang bajak laut tua seperti kita. Semua 
karyawan kami memilih untuk bergabung dengan kami karena 
kami memiliki korvet, dan mereka melihat peluang untuk 
mendapatkan lebih banyak untuk diri mereka sendiri. Ketika 
mereka mengetahui tentang menjual hasil jarahan bahwa mereka 
akan mempertaruhkan hidup mereka untuk mendapatkan harga 
rendah, Saya khawatir kita mungkin tidak bisa menanganinya. Jika 
kita ingin tumbuh lebih besar dan lebih kuat, kita harus mulai 
berpikir tentang merekrut bajak laut yang lebih baik dari kru lain 
yang lebih kuat. Tetapi sebelum kita dapat melakukan itu, kita 
harus memastikan bahwa uang tidak menjadi masalah bagi kapal 


kita, "kata Billy dengan cara yang paling mudah. 


“Kru bajak laut lainnya sudah mulai menghubungi anggota kami. 
Mereka semua berasumsi bahwa kami tidak akan berhasil dalam 
perjalanan pertama kami dan mereka berusaha meyakinkan mereka 
untuk meninggalkan kami dan bergabung dengan mereka. Berapa 
banyak kita menjual jarahan sepertinya bukan satu-satunya 
masalah yang kita hadapi ... “ 


«.. dan, aku terlihat terlalu muda untuk seorang kapten. Saya 
kurang pengalaman. Untuk memperburuk keadaan, hal pertama 
yang saya lakukan setelah saya menjadi kapten adalah merekrut 
seorang bajak laut perempuan. Semua orang pasti berpikir bahwa 
saya hanyalah kapten jangka pendek, "kata Zhang Heng, mengisi 
apa yang dikatakan Billy. 


“Itu saja. Anda harus tahu kami semua mempercayai Anda 10056. 
Anda tidak hanya telah menyelamatkan hidup kami, tetapi Anda 
juga berhasil tetap tenang setiap kali kami disambut dengan 
bahaya. Perjalanan dari Charleston ke Nassau sudah cukup untuk 
membuktikan bahwa Anda lebih dari memenuhi syarat untuk 
menjadi kapten kami. Namun, seperti orang lain yang belum 
berlayar dengan Anda sebelumnya, Anda tidak bisa menyalahkan 
mereka karena tidak memberi Anda kepercayaan penuh. Apa yang 
terjadi saat ini tidak adil bagi Anda. Biasanya, kapten baru akan 
memiliki lebih banyak waktu untuk mempersiapkan perjalanan 
berikutnya dan ikatan dengan anggota krunya. ” 


“Memiliki kapal perang menempatkan kami pada posisi yang 
sangat menguntungkan. Pada saat yang sama, itu juga menyeret 
kami ke banyak tekanan juga. Di pulau ini, banyak yang menunggu 
kita untuk berubah menjadi lelucon. Jika kami gagal memperoleh 
jumlah jarahan yang baik selama berlayar pertama kami, kami akan 
mulai menghadapi masalah orang-orang yang berhenti dari kapal 
kami. Belum lagi sulitnya merekrut kru baru setelah itu. ” 


...... 


Setelah satu setengah jam, Billy dan Dufresne meninggalkan kamar 
Zhang Heng, mengangguk untuk menyambut Anne dan Carina 
sebelum mereka meninggalkan rumah. Carina masih terguncang, 
setelah menceritakan semuanya kepada Zhang Heng tadi malam. 
Namun, Zhang Heng memberitahunya bahwa dia ingin membahas 
masalah ini dengan anggota krunya sebelum memberikan jawaban 
padanya. 


Alih-alih kembali ke hotel, Carina memutuskan untuk menginap 
malam itu untuk mendapatkan jawaban yang diinginkannya. Yang 
mengatakan, Zhang Heng benar-benar terkesan dengan apa yang 
telah diraihnya. Sejak masa mudanya, dia riang dan khawatir bukan 
tentang hidupnya. Sebelum ayahnya dijatuhi hukuman penjara, dia 
tidak berbeda dari bangsawan dan wanita yang berasal dari kelas 
atas. Dia akan menghadiri pesta prom, opera, dan selalu minum teh 
bersama teman-temannya. 


Tadi malam, dia mencari tiga kursi, menyatukannya, dan hanya 
tidur di atasnya sepanjang malam. Ketika dia bangun keesokan 
paginya, lehernya sakit untuk sedikitnya. Akhirnya, dia harus 
menghabiskan seluruh pagi merawat lehernya yang sakit. Begitu 
Billy dan Dufresne pergi, Carina langsung berlari ke lantai pertama, 
merapikan pakaiannya yang berantakan sebelum mengetuk pintu 
Zhang Heng. 


“Masuk .” 


Carina menarik napas dalam-dalam dan memasuki ruangan. 


Ruang kerja Zhang Heng jarang didekorasi. Selain meja, beberapa 
bangku, dan rak buku yang baru dibuat, tidak ada banyak lagi. 
Bahkan belum ada satu buku pun di rak. Ketika sinar matahari 
masuk ke ruangan melalui jendela, sinar itu mendarat di bahu 
Zhang Heng dan mewarnai rambutnya dengan warna emas yang 
cerah. Zhang Heng menggunakan penggaris paralel pada peta 
bahari ketika Carina memasuki ruangan. Dia tampak tidak berbeda 


dari waktu ketika dia belajar di perpustakaan. 


Carina terkejut saat memasuki ruangan. Dia telah melihat bajak 
laut yang tak terhitung jumlahnya selama dia tinggal di Nassau dan 
menemukan bahwa sebagian besar dari mereka kasar dan tidak 
berbudaya. Kadang-kadang, sulit baginya untuk berkomunikasi 
dengan mereka dengan benar, tetapi yang paling mengejutkan, 
Zhang Heng tidak seperti bajak laut konvensional. Melalui 
percakapan yang mereka lakukan tadi malam, dia memperhatikan 
bahwa Zhang Heng dapat beralasan dengan dan juga sangat jeli. 


Jika bukan karena senjata yang diikatkan dadanya dan bekas luka 
dari pisau di lengannya, Carina merasa sulit untuk 
mengasosiasikannya dengan bajak laut yang khas. 


“Waktunya sudah ditentukan. Kami akan berlayar dalam tiga hari. 


” 


Suara Zhang Heng menariknya kembali ke kenyataan. Segera, 
jantung Carina mulai berdegup kencang. Pulau ini berbeda dari 
sebelumnya. Hanya ada beberapa kelompok bajak laut yang kuat 
yang belum bergabung dengan aliansi. Sebagian besar kelompok di 
pulau itu tidak dilengkapi dengan baik dan sangat kekurangan 
tenaga kerja untuk mencocokkan. Dengan kata lain, kecil 
kemungkinan mereka akan mendapatkan sesuatu yang berharga. 
Jika Zhang Heng menolak tawarannya, perjalanannya ke Nassau 
akan sia-sia. Dia tidak hanya akan memiliki kesempatan untuk 
kehilangan ayahnya, tetapi keluarganya mungkin menjadi bangkrut 
juga. 


“Juru mudi dan guartermaster saya menyarankan agar saya 
bernegosiasi dengan aliansi untuk menaikkan harga mereka. 
Mereka tidak percaya bahwa Anda dapat memenuhi janji Anda. 
Mereka mungkin mengatakan ya kepada Anda jika ayah Anda 
bersama Anda sekarang, tetapi Anda harus tahu bahwa Anda 
kurang pengalaman. Ini adalah sesuatu yang belum pernah Anda 
lakukan sebelumnya. ” 


Jawaban Zhang Heng seperti pendaratan batu di hati Carina. 
Meskipun dia telah bersiap untuk yang terburuk, dia masih merasa 
sulit untuk menerima bahwa dia dipandang sebagai kegagalan yang 
menyedihkan. Dia kemudian membungkuk di kursi dan mulai 
menangis. Upaya dua bulan telah membawanya ke mana-mana. Dia 
berpikir bahwa Jackdaw mungkin bisa membantunya untuk 
menyelesaikan masalahnya, tetapi tampaknya dia salah. Yang bisa 
dia rasakan saat ini hanyalah keputusasaan. 


Tentu saja, Zhang Heng merasa kasihan padanya, meskipun dia 
memiliki beberapa pilihan lain. Memilih mitra dagang yang andal 
adalah keputusan yang sangat sulit di antara semua kapten. Karena 
Billy dan Dufresne menaruh sedikit harapan pada Carine, dia harus 
mencari tahu sendiri apakah dia benar-benar layak untuknya. 
Namun, yang mengejutkannya, Carina berhenti menangis setelah 
semenit dan mengangkat kepalanya. Masih ada air mata di 
matanya, tetapi ekspresi tak berdaya di wajahnya hilang. 


“Pasti ada jalan . Apakah ada hal lain yang bisa saya lakukan? “ 


“Iya . Jika Anda bisa membuktikan diri kepada kru saya, Anda 
mungkin bisa membuat kesepakatan. ” 


Zhang Heng kemudian menunjuk ke suatu tanda pada peta 
baharianya. 


“Kamu tahu tempat apa ini?” 
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“Apa yang kalian pikirkan?” 


Zhang Heng mencari Billy dan Dufresne dan memberi tahu mereka 
tentang Carina, percaya bahwa hal ini tidak perlu dari krunya. 


“Aliansi pasar gelap bukanlah rahasia.Saya berbicara dengan 
beberapa teman saya pagi ini, dan mereka memverifikasi semua 
yang Carina katakan kepada Anda.Dia benar tentang aliansi yang 
memanfaatkan kita.Sebelum aliansi pasar gelap didirikan, Singa 
Laut biasanya bisa menjual hasil jarahan mereka dengan harga 
tingkat ketiga.Saat ini, meskipun kami tidak mampu seperti Singa 
Laut yang lama, saya tahu dalam hati bahwa kami memiliki potensi 
besar untuk menjadi salah satu kru bajak laut terkuat di pulau 
ini.Di masa depan, itu tidak akan menjadi masalah bagi kami untuk 
menjual hasil curian kami dengan harga tingkat ketiga.Namun 
sekarang, kami hanya dapat menjualnya dengan harga serendah 
mungkin.Saya khawatir kru kami tidak akan terlalu senang tentang 
hal ini, "kata Dufresne. 


“Pertama, jangan bicara tentang bajak laut tua seperti kita.Semua 
karyawan kami memilih untuk bergabung dengan kami karena 
kami memiliki korvet, dan mereka melihat peluang untuk 
mendapatkan lebih banyak untuk diri mereka sendiri.Ketika mereka 
mengetahui tentang menjual hasil jarahan bahwa mereka akan 
mempertaruhkan hidup mereka untuk mendapatkan harga rendah, 
Saya khawatir kita mungkin tidak bisa menanganinya.Jika kita 
ingin tumbuh lebih besar dan lebih kuat, kita harus mulai berpikir 
tentang merekrut bajak laut yang lebih baik dari kru lain yang lebih 
kuat.Tetapi sebelum kita dapat melakukan itu, kita harus 
memastikan bahwa uang tidak menjadi masalah bagi kapal kita, 
”kata Billy dengan cara yang paling mudah. 


“Kru bajak laut lainnya sudah mulai menghubungi anggota 
kami.Mereka semua berasumsi bahwa kami tidak akan berhasil 
dalam perjalanan pertama kami dan mereka berusaha meyakinkan 
mereka untuk meninggalkan kami dan bergabung dengan 
mereka.Berapa banyak kita menjual jarahan sepertinya bukan satu- 
satunya masalah yang kita hadapi.“ 


“dan, aku terlihat terlalu muda untuk seorang kapten.Saya kurang 
pengalaman.Untuk memperburuk keadaan, hal pertama yang saya 
lakukan setelah saya menjadi kapten adalah merekrut seorang bajak 


laut perempuan.Semua orang pasti berpikir bahwa saya hanyalah 
kapten jangka pendek, "kata Zhang Heng, mengisi apa yang 
dikatakan Billy. 


“Itu saja.Anda harus tahu kami semua mempercayai Anda 
100”6.Anda tidak hanya telah menyelamatkan hidup kami, tetapi 
Anda juga berhasil tetap tenang setiap kali kami disambut dengan 
bahaya.Perjalanan dari Charleston ke Nassau sudah cukup untuk 
membuktikan bahwa Anda lebih dari memenuhi syarat untuk 
menjadi kapten kami.Namun, seperti orang lain yang belum 
berlayar dengan Anda sebelumnya, Anda tidak bisa menyalahkan 
mereka karena tidak memberi Anda kepercayaan penuh.Apa yang 
terjadi saat ini tidak adil bagi Anda.Biasanya, kapten baru akan 
memiliki lebih banyak waktu untuk mempersiapkan perjalanan 
berikutnya dan ikatan dengan anggota krunya.” 


“Memiliki kapal perang menempatkan kami pada posisi yang sangat 
menguntungkan.Pada saat yang sama, itu juga menyeret kami ke 
banyak tekanan juga.Di pulau ini, banyak yang menunggu kita 
untuk berubah menjadi lelucon.Jika kami gagal memperoleh 
jumlah jarahan yang baik selama berlayar pertama kami, kami akan 
mulai menghadapi masalah orang-orang yang berhenti dari kapal 
kami.Belum lagi sulitnya merekrut kru baru setelah itu.” 


...... 


Setelah satu setengah jam, Billy dan Dufresne meninggalkan kamar 
Zhang Heng, mengangguk untuk menyambut Anne dan Carina 
sebelum mereka meninggalkan rumah.Carina masih terguncang, 
setelah menceritakan semuanya kepada Zhang Heng tadi 
malam.Namun, Zhang Heng memberitahunya bahwa dia ingin 
membahas masalah ini dengan anggota krunya sebelum 
memberikan jawaban padanya. 


Alih-alih kembali ke hotel, Carina memutuskan untuk menginap 
malam itu untuk mendapatkan jawaban yang diinginkannya.Yang 
mengatakan, Zhang Heng benar-benar terkesan dengan apa yang 


telah diraihnya.Sejak masa mudanya, dia riang dan khawatir bukan 
tentang hidupnya.Sebelum ayahnya dijatuhi hukuman penjara, dia 
tidak berbeda dari bangsawan dan wanita yang berasal dari kelas 
atas.Dia akan menghadiri pesta prom, opera, dan selalu minum teh 
bersama teman-temannya. 


Tadi malam, dia mencari tiga kursi, menyatukannya, dan hanya 
tidur di atasnya sepanjang malam.Ketika dia bangun keesokan 
paginya, lehernya sakit untuk sedikitnya.Akhirnya, dia harus 
menghabiskan seluruh pagi merawat lehernya yang sakit.Begitu 
Billy dan Dufresne pergi, Carina langsung berlari ke lantai pertama, 
merapikan pakaiannya yang berantakan sebelum mengetuk pintu 
Zhang Heng. 


“Masuk.” 


Carina menarik napas dalam-dalam dan memasuki ruangan. 


Ruang kerja Zhang Heng jarang didekorasi.Selain meja, beberapa 
bangku, dan rak buku yang baru dibuat, tidak ada banyak 
lagi.Bahkan belum ada satu buku pun di rak.Ketika sinar matahari 
masuk ke ruangan melalui jendela, sinar itu mendarat di bahu 
Zhang Heng dan mewarnai rambutnya dengan warna emas yang 
cerah.Zhang Heng menggunakan penggaris paralel pada peta bahari 
ketika Carina memasuki ruangan.Dia tampak tidak berbeda dari 
waktu ketika dia belajar di perpustakaan. 


Carina terkejut saat memasuki ruangan.Dia telah melihat bajak laut 
yang tak terhitung jumlahnya selama dia tinggal di Nassau dan 
menemukan bahwa sebagian besar dari mereka kasar dan tidak 
berbudaya.Kadang-kadang, sulit baginya untuk berkomunikasi 
dengan mereka dengan benar, tetapi yang paling mengejutkan, 
Zhang Heng tidak seperti bajak laut konvensional.Melalui 
percakapan yang mereka lakukan tadi malam, dia memperhatikan 
bahwa Zhang Heng dapat beralasan dengan dan juga sangat jeli. 


Jika bukan karena senjata yang diikatkan dadanya dan bekas luka 
dari pisau di lengannya, Carina merasa sulit untuk 
mengasosiasikannya dengan bajak laut yang khas. 
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“Waktunya sudah ditentukan.Kami akan berlayar dalam tiga hari.' 


Suara Zhang Heng menariknya kembali ke kenyataan.Segera, 
jantung Carina mulai berdegup kencang.Pulau ini berbeda dari 
sebelumnya.Hanya ada beberapa kelompok bajak laut yang kuat 
yang belum bergabung dengan aliansi.Sebagian besar kelompok di 
pulau itu tidak dilengkapi dengan baik dan sangat kekurangan 
tenaga kerja untuk mencocokkan.Dengan kata lain, kecil 
kemungkinan mereka akan mendapatkan sesuatu yang 
berharga.Jika Zhang Heng menolak tawarannya, perjalanannya ke 
Nassau akan sia-sia.Dia tidak hanya akan memiliki kesempatan 
untuk kehilangan ayahnya, tetapi keluarganya mungkin menjadi 
bangkrut juga. 


“Juru mudi dan guartermaster saya menyarankan agar saya 
bernegosiasi dengan aliansi untuk menaikkan harga mereka.Mereka 
tidak percaya bahwa Anda dapat memenuhi janji Anda.Mereka 
mungkin mengatakan ya kepada Anda jika ayah Anda bersama 
Anda sekarang, tetapi Anda harus tahu bahwa Anda kurang 
pengalaman.Ini adalah sesuatu yang belum pernah Anda lakukan 
sebelumnya.” 


Jawaban Zhang Heng seperti pendaratan batu di hati 
Carina.Meskipun dia telah bersiap untuk yang terburuk, dia masih 
merasa sulit untuk menerima bahwa dia dipandang sebagai 
kegagalan yang menyedihkan.Dia kemudian membungkuk di kursi 
dan mulai menangis.Upaya dua bulan telah membawanya ke mana- 
mana.Dia berpikir bahwa Jackdaw mungkin bisa membantunya 
untuk menyelesaikan masalahnya, tetapi tampaknya dia salah. Yang 
bisa dia rasakan saat ini hanyalah keputusasaan. 


Tentu saja, Zhang Heng merasa kasihan padanya, meskipun dia 
memiliki beberapa pilihan lain.Memilih mitra dagang yang andal 


adalah keputusan yang sangat sulit di antara semua kapten.Karena 
Billy dan Dufresne menaruh sedikit harapan pada Carine, dia harus 
mencari tahu sendiri apakah dia benar-benar layak 
untuknya.Namun, yang mengejutkannya, Carina berhenti menangis 
setelah semenit dan mengangkat kepalanya.Masih ada air mata di 
matanya, tetapi ekspresi tak berdaya di wajahnya hilang. 


“Pasti ada jalan.Apakah ada hal lain yang bisa saya lakukan? “ 


“Iya.Jika Anda bisa membuktikan diri kepada kru saya, Anda 
mungkin bisa membuat kesepakatan.” 


Zhang Heng kemudian menunjuk ke suatu tanda pada peta 
baharianya. 


“Kamu tahu tempat apa ini?” 


Ch.146 


Bab 146: 146 


Itu adalah hari yang indah ketika Jackdaw tidak ditambatkan dan 
meninggalkan pelabuhan. 


Langit dicat rona biru muda, laut tenang dan angin sepoi-sepoi. 
Kawanan burung camar berdiri di atas tiang. 


Kerumunan orang telah berkumpul di pelabuhan untuk 
menyaksikan keberangkatan kapal, jarang bagi geng bajak laut 
baru. 


Dalam beberapa hari terakhir, Zhang Heng mendengar tentang 
kejadian di pulau itu. Beberapa rumah judi tampaknya telah 
menyiapkan kolam khusus untuk pelayaran perdananya Jackdaw, 
bertaruh pada seberapa banyak ia bisa menjarah selama berlayar 
pertamanya. Sebagian besar dari mereka telah bertaruh padanya 
untuk kembali dengan tangan kosong, yang berarti bahwa banyak 
yang kurang optimis tentang debutnya. 


Bagaimanapun, kinerja dan daya tembak sebuah kapal tidak 
mewakili segalanya. Seorang kapten yang hebat dapat 
memenangkan pertempuran melawan angin dengan kepala terlepas 
dari peralatannya, dan kemungkinan seorang pendatang baru yang 
tidak berpengalaman seperti Zhang Heng kalah bahkan dalam 
situasi terbaik sekalipun sangat tinggi. 


Hari ini, Billy tiba sebelum orang lain. Sebagai juru mudi Jackdaw, 
dia selesai mendelegasikan tugas kapal kepada semua orang dan 
telah menyelesaikan persiapan yang diperlukan untuk pelayaran 
perdananya. 


Menjadi kapten, Zhang Heng yang terakhir tiba. Anne juga ikut 
dengannya. 


Cukup banyak yang memberi serigala saat melihat keduanya 
berjalan menyusuri dermaga bersama. Mengesampingkan waktu 
ketika Anne berada di Golden Swallow, tidak pernah ada perompak 
perempuan di Nassau, apalagi, yang memegang posisi penting dari 
perahunya. Hari ini akan dianggap sebagai hari bersejarah bagi 
Nassau. 


Menimbang bahwa gadis itu telah tinggal di rumah yang sama 
dengan Zhang Heng, orang tidak bisa tidak membiarkan imajinasi 
mereka menjadi liar. 


Jadi, ketika Zhang Heng dan Anne muncul bersama, semua jenis 
komentar cabul dimuntahkan. Begitulah sifat makhluk manusia. 
Faktanya adalah, gadis itu telah memukuli banyak penduduk pulau 
dengan suara keras, mereka tahu betul betapa kuatnya dia. Baik itu, 
kecenderungan tidak senonoh dari pikiran manusia membuat 
mereka percaya bahwa dia pasti menggunakan tubuhnya sebagai 
ganti posisi di kapal. 


James berdiri di antara kerumunan dengan mata mengamuk dan 
iri. Dia adalah orang pertama yang berkenalan dengan Anne, dan 
pada waktu itu, dia hanyalah putri dari keluarga kaya yang tinggal 
bersama ibunya, gadis dengan fantasi aneh menjadi seorang bajak 
laut. Dialah yang memikat dan mendorong Anne untuk melarikan 
diri bersamanya ke Nassau. Tentu saja, dia tahu seperti apa situasi 
sebenarnya di sini. Dia menunggu sampai semua uang Anne 
dihabiskan, sampai-sampai mereka didorong dari tiang ke tiang. Dia 
berharap bahwa dia tidak akan menemukan jalan keluar dan 
akhirnya menikah dengannya. 


Dia sudah lama mendambakan Anne, bukan hanya tubuhnya tetapi 
juga kekayaan ayahnya. Meskipun ayah dan putrinya tidak 
berbicara, James hanya perlu menunggu sampai semuanya beres. 


Ketika Anne dengan anaknya, ayahnya pasti akan cenderung 
mengabaikan cucunya sendiri. 


Paruh pertama dari rencana ini berjalan dengan lancar. Meskipun 
Anne menendang James di selangkangan dan melarikan diri 
darinya, dia sangat yakin bahwa seperti sebagian besar gadis 
remaja pemberontak, dia masih harus menghadapi kenyataan pada 
akhir hari di mana pun dia berlari. Ketika gadis berambut merah 
tanpa uang itu tidak bisa lagi menahan rasa lapar atau mencari 
perlindungan dari hujan, dia akan kembali kepadanya tanpa batas 
waktu. 


Dia tidak akan pernah membayangkan setengah dari rencananya, 
satu Zhang Heng akan muncul. Anak itu tidak hanya membiarkan 
anak itu tetap di tempatnya, tetapi dia bahkan mengurus makan 
dan biaya hidup. James tidak percaya bahwa akan ada orang 
semacam itu di pulau ini — kecuali kalau Zhang Heng memiliki 
motif yang sama seperti dia. 


Ketika James mengetahui bahwa dia memiliki pesaing, dia terkejut 
dan kesal, tentu saja ingin berhadapan dengan Zhang Heng. Tetapi 
ketika dia mengetahui bahwa bocah itu adalah pelaut di Singa Laut, 
dia dengan cepat meninggalkan gagasan itu. Semua orang di Nassau 
tahu nama itu, Blackbeard. James harus berpikir dua kali jika dia 
benar-benar bisa menahan kemarahan Blackbeard karena 
melecehkan krunya. 


2Terlalu, dia memutuskan untuk menunggu sampai Zhang Heng 
pergi ke laut sebelum dia menyelinap ke Anne. Dia 
menyarankannya untuk meninggalkan rumah dan kembali 
kepadanya, tetapi gadis itu tidak menunjukkan tanda-tanda yang 
dia inginkan. Setelah beberapa kali bertanya padanya, James bisa 
dengan jelas merasakan kekesalan Anne terhadapnya, membangun, 
semakin kuat setiap hari. Yang benar adalah: jika bukan karena 
fakta bahwa mereka berdua sudah lama menjadi sahabat dan tiba 
di Nassau bersama, tendangan Anne akan datang lebih awal. 


Sore itu, James harus berbaring di trotoar selama setengah jam 
sebelum dia cukup sehat untuk bangun. Meskipun dia masih belum 
memberikan niatnya, dia tahu bahwa dalam jangka pendek, dia 
tidak memiliki peluang. 


Saat ini, melihat Zhang Heng dan Anne bersama, James menjadi 
yang paling keras di antara kerumunan. Tetapi tidak seperti 
beberapa orang yang datang untuk menonton, dia sangat marah 
sehingga dia mulai bersumpah, yang hanya menghasilkan 
pandangan marah dari orang-orang di sekitarnya. 


“Aku sudah memperingatkanmu,” keluh Zhang Heng kepada Anne, 
“bahwa hal-hal seperti ini akan terjadi jika kamu berjalan 
denganku. ” 


Namun Anne tidak peduli. “Apa yang harus ditakuti. Jika aku 
punya nyali untuk menjadi perahumu, lalu mengapa aku harus 
peduli dengan apa yang dipikirkan orang lain? Selain itu, orang- 
orang ini cukup berani untuk menjalankan mulut mereka. Tak satu 
pun dari mereka yang bisa bertarung. Ketika kami kembali dengan 
muatan penuh, mulut mereka akan dijahit dengan pasti. ” 


“Apakah kamu begitu percaya diri padaku?” 


“Itu karena kamu memiliki kapal yang terkuat di pulau. ” 


Billy dan Dufresne khawatir bahwa Zhang Heng dan Anne akan 
terpengaruh oleh cemoohan orang-orang di pantai, tetapi ketika 
mereka melihat ekspresi pasangan itu, mereka menyadari bahwa 
mereka tidak perlu khawatir. 


Dengan jangkar dibuang dan layar disangga, Jackdaw perlahan- 
lahan meninggalkan pelabuhan dalam angin sepoi-sepoi. Billy 


berada di tengah geladak ketika dia melirik Zhang Heng, yang 
berdiri di haluan. Yang terakhir mengangguk, sebelum juru mudi 
Jackdaw bertepuk tangan untuk menarik perhatian kru. “Saya 
menerima berita dari pantai bahwa ada kapal dagang Spanyol 
dengan banyak parfum sedang dalam perjalanan ke New York. Kita 
semua tahu betapa populernya hal-hal ini di Dunia Baru — itulah 
sebabnya kami segera melaut. Kapal itu tidak jauh dari kita. Jika 
semuanya berjalan dengan baik, kami membutuhkan waktu kurang 
dari seminggu untuk menyusulnya. Jika kita berhasil dalam 
pencarian kita, kita masing-masing akan mendapatkan setidaknya 
100 koin perak. Ayo bekerja keras bersama untuk meraih 
kemenangan pertama kita! ” 


Setelah mendengar ini, seluruh kru menyeringai dengan 
bersemangat. Tidak ada yang bisa memotivasi mereka lebih dari 
mangsa yang gemuk dan berair. Mereka tidak sabar untuk memulai 
pertempuran. 


Billy sangat puas dengan semangat dan antusiasme yang 
ditunjukkan oleh para kru. Tetapi setelah berlayar di laut dalam 
begitu banyak pelayaran, ia jelas tahu bahwa ini hanya karena 
mereka baru berada di awal perjalanan mereka. Seiring berjalannya 
waktu, monoton tak berujung yang akan dihadapi pelaut di laut 
lepas akan menyebabkan banyak orang gelisah. Akibatnya, moral di 
papan akan jatuh — terutama ketika mereka tidak dapat 
menemukan target mereka selama berhari-hari. Kecemasan akan 
mulai muncul, dan itu akan menandai awal dari masalah mereka. 


Satu-satunya harapan Billy adalah bahwa perjalanan pertama 
Jackdaw akan berjalan baik. 


Zhang Heng kembali ke markas kapten setelah menetapkan arah. 
Dia mengeluarkan kalung yang diberikan Simon padanya dari laci. 


(Nama: Hunter's Blessing) 


(Kelas: FJ 

(Fungsi: Meningkatkan kemungkinan bertemu mangsa| 
Benda ini akhirnya bisa digunakan. 
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Itu adalah hari yang indah ketika Jackdaw tidak ditambatkan dan 
meninggalkan pelabuhan. 


Langit dicat rona biru muda, laut tenang dan angin sepoi- 
sepoi.Kawanan burung camar berdiri di atas tiang. 


Kerumunan orang telah berkumpul di pelabuhan untuk 
menyaksikan keberangkatan kapal, jarang bagi geng bajak laut 
baru. 


Dalam beberapa hari terakhir, Zhang Heng mendengar tentang 
kejadian di pulau itu.Beberapa rumah judi tampaknya telah 
menyiapkan kolam khusus untuk pelayaran perdananya Jackdaw, 
bertaruh pada seberapa banyak ia bisa menjarah selama berlayar 
pertamanya.Sebagian besar dari mereka telah bertaruh padanya 
untuk kembali dengan tangan kosong, yang berarti bahwa banyak 
yang kurang optimis tentang debutnya. 


Bagaimanapun, kinerja dan daya tembak sebuah kapal tidak 
mewakili segalanya.Seorang kapten yang hebat dapat 
memenangkan pertempuran melawan angin dengan kepala terlepas 
dari peralatannya, dan kemungkinan seorang pendatang baru yang 
tidak berpengalaman seperti Zhang Heng kalah bahkan dalam 
situasi terbaik sekalipun sangat tinggi. 


Hari ini, Billy tiba sebelum orang lain.Sebagai juru mudi Jackdaw, 


dia selesai mendelegasikan tugas kapal kepada semua orang dan 
telah menyelesaikan persiapan yang diperlukan untuk pelayaran 
perdananya. 


Menjadi kapten, Zhang Heng yang terakhir tiba.Anne juga ikut 
dengannya. 


Cukup banyak yang memberi serigala saat melihat keduanya 
berjalan menyusuri dermaga bersama.Mengesampingkan waktu 
ketika Anne berada di Golden Swallow, tidak pernah ada perompak 
perempuan di Nassau, apalagi, yang memegang posisi penting dari 
perahunya.Hari ini akan dianggap sebagai hari bersejarah bagi 
Nassau. 


Menimbang bahwa gadis itu telah tinggal di rumah yang sama 
dengan Zhang Heng, orang tidak bisa tidak membiarkan imajinasi 
mereka menjadi liar. 


Jadi, ketika Zhang Heng dan Anne muncul bersama, semua jenis 
komentar cabul dimuntahkan.Begitulah sifat makhluk 
manusia.Faktanya adalah, gadis itu telah memukuli banyak 
penduduk pulau dengan suara keras, mereka tahu betul betapa 
kuatnya dia.Baik itu, kecenderungan tidak senonoh dari pikiran 
manusia membuat mereka percaya bahwa dia pasti menggunakan 
tubuhnya sebagai ganti posisi di kapal. 


James berdiri di antara kerumunan dengan mata mengamuk dan 
iri.Dia adalah orang pertama yang berkenalan dengan Anne, dan 
pada waktu itu, dia hanyalah putri dari keluarga kaya yang tinggal 
bersama ibunya, gadis dengan fantasi aneh menjadi seorang bajak 
laut.Dialah yang memikat dan mendorong Anne untuk melarikan 
diri bersamanya ke Nassau.Tentu saja, dia tahu seperti apa situasi 
sebenarnya di sini.Dia menunggu sampai semua uang Anne 
dihabiskan, sampai-sampai mereka didorong dari tiang ke tiang.Dia 
berharap bahwa dia tidak akan menemukan jalan keluar dan 
akhirnya menikah dengannya. 


Dia sudah lama mendambakan Anne, bukan hanya tubuhnya tetapi 
juga kekayaan ayahnya.Meskipun ayah dan putrinya tidak 
berbicara, James hanya perlu menunggu sampai semuanya 
beres.Ketika Anne dengan anaknya, ayahnya pasti akan cenderung 
mengabaikan cucunya sendiri. 


Paruh pertama dari rencana ini berjalan dengan lancar.Meskipun 
Anne menendang James di selangkangan dan melarikan diri 
darinya, dia sangat yakin bahwa seperti sebagian besar gadis 
remaja pemberontak, dia masih harus menghadapi kenyataan pada 
akhir hari di mana pun dia berlari.Ketika gadis berambut merah 
tanpa uang itu tidak bisa lagi menahan rasa lapar atau mencari 
perlindungan dari hujan, dia akan kembali kepadanya tanpa batas 
waktu. 


Dia tidak akan pernah membayangkan setengah dari rencananya, 
satu Zhang Heng akan muncul.Anak itu tidak hanya membiarkan 
anak itu tetap di tempatnya, tetapi dia bahkan mengurus makan 
dan biaya hidup.James tidak percaya bahwa akan ada orang 
semacam itu di pulau ini — kecuali kalau Zhang Heng memiliki 
motif yang sama seperti dia. 


Ketika James mengetahui bahwa dia memiliki pesaing, dia terkejut 
dan kesal, tentu saja ingin berhadapan dengan Zhang Heng.Tetapi 
ketika dia mengetahui bahwa bocah itu adalah pelaut di Singa Laut, 
dia dengan cepat meninggalkan gagasan itu.Semua orang di Nassau 
tahu nama itu, Blackbeard.James harus berpikir dua kali jika dia 
benar-benar bisa menahan kemarahan Blackbeard karena 
melecehkan krunya. 


2Terlalu, dia memutuskan untuk menunggu sampai Zhang Heng 
pergi ke laut sebelum dia menyelinap ke Anne.Dia menyarankannya 
untuk meninggalkan rumah dan kembali kepadanya, tetapi gadis itu 
tidak menunjukkan tanda-tanda yang dia inginkan.Setelah beberapa 
kali bertanya padanya, James bisa dengan jelas merasakan 
kekesalan Anne terhadapnya, membangun, semakin kuat setiap 
hari. Yang benar adalah: jika bukan karena fakta bahwa mereka 


berdua sudah lama menjadi sahabat dan tiba di Nassau bersama, 
tendangan Anne akan datang lebih awal. 


Sore itu, James harus berbaring di trotoar selama setengah jam 
sebelum dia cukup sehat untuk bangun.Meskipun dia masih belum 
memberikan niatnya, dia tahu bahwa dalam jangka pendek, dia 
tidak memiliki peluang. 


Saat ini, melihat Zhang Heng dan Anne bersama, James menjadi 
yang paling keras di antara kerumunan.Tetapi tidak seperti 
beberapa orang yang datang untuk menonton, dia sangat marah 
sehingga dia mulai bersumpah, yang hanya menghasilkan 
pandangan marah dari orang-orang di sekitarnya. 


“Aku sudah memperingatkanmu,” keluh Zhang Heng kepada Anne, 
“bahwa hal-hal seperti ini akan terjadi jika kamu berjalan 
denganku.” 


Namun Anne tidak peduli.“Apa yang harus ditakuti.Jika aku punya 
nyali untuk menjadi perahumu, lalu mengapa aku harus peduli 
dengan apa yang dipikirkan orang lain? Selain itu, orang-orang ini 
cukup berani untuk menjalankan mulut mereka.Tak satu pun dari 
mereka yang bisa bertarung.Ketika kami kembali dengan muatan 
penuh, mulut mereka akan dijahit dengan pasti.” 


“Apakah kamu begitu percaya diri padaku?” 


“Itu karena kamu memiliki kapal yang terkuat di pulau.” 


«n 
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Billy dan Dufresne khawatir bahwa Zhang Heng dan Anne akan 
terpengaruh oleh cemoohan orang-orang di pantai, tetapi ketika 
mereka melihat ekspresi pasangan itu, mereka menyadari bahwa 
mereka tidak perlu khawatir. 


Dengan jangkar dibuang dan layar disangga, Jackdaw perlahan- 
lahan meninggalkan pelabuhan dalam angin sepoi-sepoi.Billy 
berada di tengah geladak ketika dia melirik Zhang Heng, yang 
berdiri di haluan.Yang terakhir mengangguk, sebelum juru mudi 
Jackdaw bertepuk tangan untuk menarik perhatian kru.“Saya 
menerima berita dari pantai bahwa ada kapal dagang Spanyol 
dengan banyak parfum sedang dalam perjalanan ke New York.Kita 
semua tahu betapa populernya hal-hal ini di Dunia Baru — itulah 
sebabnya kami segera melaut.Kapal itu tidak jauh dari kita.Jika 
semuanya berjalan dengan baik, kami membutuhkan waktu kurang 
dari seminggu untuk menyusulnya.Jika kita berhasil dalam 
pencarian kita, kita masing-masing akan mendapatkan setidaknya 
100 koin perak.Ayo bekerja keras bersama untuk meraih 
kemenangan pertama kita! ” 


Setelah mendengar ini, seluruh kru menyeringai dengan 
bersemangat.Tidak ada yang bisa memotivasi mereka lebih dari 
mangsa yang gemuk dan berair.Mereka tidak sabar untuk memulai 
pertempuran. 


Billy sangat puas dengan semangat dan antusiasme yang 
ditunjukkan oleh para kru.Tetapi setelah berlayar di laut dalam 
begitu banyak pelayaran, ia jelas tahu bahwa ini hanya karena 
mereka baru berada di awal perjalanan mereka.Seiring berjalannya 
waktu, monoton tak berujung yang akan dihadapi pelaut di laut 
lepas akan menyebabkan banyak orang gelisah.Akibatnya, moral di 
papan akan jatuh — terutama ketika mereka tidak dapat 
menemukan target mereka selama berhari-hari.Kecemasan akan 
mulai muncul, dan itu akan menandai awal dari masalah mereka. 


Satu-satunya harapan Billy adalah bahwa perjalanan pertama 
Jackdaw akan berjalan baik. 


Zhang Heng kembali ke markas kapten setelah menetapkan 
arah.Dia mengeluarkan kalung yang diberikan Simon padanya dari 
laci. 


(Nama: Hunter's Blessing| 


(Kelas: FJ 


(Fungsi: Meningkatkan kemungkinan bertemu mangsa| 


Benda ini akhirnya bisa digunakan. 


Ch.147 


Bab 147 


Berkat Pemburu berbeda dari Kelinci Beruntung dengan memiliki 
fungsi yang lebih tidak biasa, itulah sebabnya Zhang Heng belum 
mendapatkan kesempatan untuk menggunakannya. 


Itu bukan sebelum pencarian keempat, memasuki dunia bajak laut 
dan membawa Jackdaw untuk memulai perjalanan perburuannya 
sendiri sehingga dia bisa menggunakan item ini lagi. 


Kalung itu berguna baginya sekarang, meningkatkan peluang 
mereka untuk bertemu target setiap kali mereka pergi ke laut. 
Selain itu, Lucky Rabbit's Foot juga harus dapat meningkatkan efek 
kalung itu. Namun, alat peraga berbasis probabilitas seperti ini 
umumnya mulai berlaku hanya setelah beberapa waktu. 


Faktanya, dalam sepuluh hari terakhir, Jackdaw tidak menemukan 
mangsa yang layak ditangkap, dan kapal dagang Spanyol yang 
dibicarakan oleh Billy tidak muncul. 


Moral di kapal telah berkurang ke tingkat rendah yang baru, 
dibandingkan dengan ketika mereka pertama kali meninggalkan 
dermaga. Meskipun kru terus melakukan tugas mereka setiap hari, 
mereka tidak seantusias sebelumnya. Bahkan ada beberapa 
kelonggaran di antara para lelaki itu. Namun demikian, selama 
semuanya tetap terkendali, Billy dan kru tidak mengatakan apa-apa. 
Tidak peduli betapa luar biasanya sang juru mudi atau kapten, 
tidak mungkin untuk menjaga kru dalam keadaan bersemangat 
selamanya, kecuali mereka memiliki kekuatan pendorong seperti 
harta Kidd. 


Terlebih lagi, juru masak dan tukang kayu yang baru direkrut itu 
tampak agak tidak bisa diandalkan, di mana masakan koki yang 
tidak imajinatif menyebabkan kurangnya selera makan di antara 
para pelaut. Untungnya, kumpulan sayuran dan buah kering yang 
disiapkan Zhang Heng berguna. Para perompak tahu betapa langka 
hal-hal itu di laut, dan limun adalah sumber kelegaan yang sangat 
meredam keluhan di kapal. 


Ada juga banyak masalah dengan tukang kayu penduduk. Di sini 
ada seorang pria yang mengklaim memiliki resume sempurna dan 
pengetahuan teoretis yang bagus, tetapi setelah naik ke kapal, dia 
bahkan tidak bisa melakukan perbaikan yang paling sederhana 
pada sebuah tong. Keahliannya jauh dari apa yang dia gambarkan 
selama wawancara. 


Tentu saja, Zhang Heng siap secara mental untuk ini. Pasti ada 
segala macam masalah dengan anggota baru. Namun, memiliki pria 
yang lebih tua dari Sea Lion jauh lebih baik daripada membangun 
tim dari nol. Faktanya, hanya dua hari yang lalu, Billy bekerja 
dengan Zhang Heng untuk membubarkan perkelahian di antara 
para kru. Karena pelaut yang berpengalaman dengan cepat 
mengetahui tentang perkelahian, itu diselesaikan sebelum keadaan 
menjadi lebih buruk. Tidak satu pun pihak dalam perselisihan 
menggunakan senjata, dan syukurlah, kerusakan yang ditimbulkan 
minimal. Pada akhirnya, mereka hanya dihukum dua minggu 
pembersihan dek. 


Secara umum, suasana di kapal itu dapat dikendalikan, tetapi pada 
hari kesebelas, Billy mengetuk pintu kabin kapten. 


“Sepertinya kita harus mengubah target. ” 


Sang juru mudi tampak sedikit bermasalah. Situasi seperti ini tidak 
jarang terjadi. Sebagian besar informasi tentang kapal dagang 
berasal dari penyalur informasi di pulau itu, yang mengumpulkan 
intelijen mereka terutama dari kapal yang berlabuh di Nassau. 
Sepanjang jalur transmisi, paket informasi akan hilang atau salah 


diterjemahkan. Untuk membuat keadaan menjadi lebih buruk, 
perubahan rute menit terakhir sering terjadi. Jadi, mendapatkan 
informasi tidak berarti mereka pasti akan menemukan target. 


Untuk dapat bertahan di laut lepas, baik pedagang maupun bajak 
laut tidak memiliki rute yang pasti. Sering kali, ketika para kapten 
mengetahui bahwa rencana perjalanan mereka diungkapkan, 
mereka akan segera membuat rencana cadangan dan mengalihkan 
arah. 


“Aku punya satu petunjuk lagi. Ini Duffy, pembawa tembakau. 
Tetapi sekali lagi, tembakau ada di mana-mana di Dunia Baru, 
harganya tidak sesuai dengan parfum. Tapi ada kabar baik. Duffy 
juga berada di rute ini, jadi kita tidak perlu mengubah arah. Kami 
hanya perlu terus mengejar. ” Billy berhenti sejenak, berusaha 
menghindari menambah tekanan pada Zhang Heng. Dia mencoba 
mendorong kaptennya, menambahkan, “Kami baru berada di laut 
selama sepuluh hari. Kami masih punya waktu. Makanan dan air di 
kapal sudah cukup untuk bertahan selama satu setengah bulan. 
Kami pasti akan kembali terisi penuh. ” 


Meski begitu, mungkin karena pengibaran bendera oleh juru mudi 
baru-baru ini, keuntungan Jackdaw pada minggu berikutnya hanya 
sedikit dan jarang terjadi. Mereka bahkan tidak melihat bayangan 
Duffy. Namun, mereka menemukan dua kapal dagang lain yang 
bahkan tidak melakukan perlawanan. Saat mereka melihat bendera 
hitam Jackdaw, mereka segera menyerah. 


Namun, kegembiraan para perompak hanya berumur pendek. 
Kapal-kapal itu ternyata mengangkut kargo yang kurang 
menguntungkan. Satu membawa kentang sementara yang lain 
mengangkut bijih tembaga. Ada banyak, tetapi mereka bernilai 
sangat kecil bahkan di koloni. Juga, jika mereka memindahkan 
barang-barang itu kembali ke Jackdaw, kecepatannya akan 
berkurang secara signifikan. Akibatnya, kapal yang berat itu 
mungkin gagal mengejar target utamanya. 


Setelah banyak pertimbangan, para kru memutuskan untuk 
menyerah merampok kedua kapal. Sayangnya, kegagalan menjarah 
apa pun telah membuat para pelaut cemas. Billy, perwakilan kru, 
paling merasakannya dan mulai menyalahkan dirinya sendiri. 


Dia telah membeli dua informasi dari dealer yang dia kenal. Dia 
juga orang yang merekomendasikan rute ini ke Zhang Heng. Pada 
akhirnya, ini menyebabkan mereka berada dalam keadaan sulit 
seperti sekarang. Jackdaw memiliki senjata yang kuat, tetapi dia 
tidak bisa menemukan target yang layak untuk daya tembaknya. 
Dengan mempertimbangkan waktu yang diperlukan bagi mereka 
untuk kembali, mereka mati-matian kehabisan waktu untuk 
berburu. 


Jadi, pada hari kesembilan belas, Billy pergi menemui Zhang Heng. 
“Ini semua salahku. Kita seharusnya tidak memilih rute yang tidak 
populer ini. Anda mengingatkan saya tentang risikonya, tetapi saya 
membiarkan kapal parfum itu sampai ke kepala saya. Jika kita telah 
memilih rute yang lebih populer dari awal, kita pasti sudah 
menghasilkan banyak uang sekarang. ” 


“Billy, ini bukan salahmu. Kami mendiskusikan ini bersama dan 
bahkan mendapat persetujuan kru. Anda tidak bertanggung jawab 
atas situasi kami saat ini, "kata Zhang Heng. “Siapa pun yang 
mendapatkan informasi seperti itu di pulau pasti akan mencobanya. 


” 


“Tapi ini adalah pelayaran perdananya, itulah masalahnya, ”keluh 
juru mudi yang tersenyum pahit. “Saat ini, kita tidak punya banyak 
ruang untuk membuat kesalahan. Saya pikir kecerdasannya bagus 
karena ada sedikit aktivitas bajak laut di sekitarnya. Saya benar- 
benar tidak tahu mengapa kita masih belum melihat dua kapal itu — 
itulah sebabnya saya menyarankan agar kita segera mengubah arah 
dan mencoba keberuntungan kita pada rute yang lebih populer. 
Yang terdekat dari sini hanya membutuhkan waktu sekitar lima 
hari. Jika kita beruntung, kita masih bisa berburu sekitar seminggu. 


” 


“Tapi rute itu juga sering dikunjungi oleh pembajak bajak laut dan 
angkatan laut,” kata Zhang Heng. “Jika Anda mengatakan kepada 
saya bahwa Anda ingin pergi ke sana ketika kami meninggalkan 
pelabuhan, saya tidak akan mengatakan apa pun yang 
menentangnya. Tetapi dengan semangat kerja yang rendah di kapal 
saat ini, apa yang menurut Anda peluang kita untuk menang? “ 


Billy terdiam. Dia tahu apa yang dikatakan Zhang Heng benar. 
Juru mudi menghela nafas, “Kita seharusnya mengambil kapal 
tembaga itu. Setidaknya, kami dapat membagikan sejumlah uang 
kepada semua orang. ” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Hal-hal itu tidak berguna. 
Kami adalah kapal perang, dan kargo kami terbatas. Jika kita ingin 
mengambil sesuatu, itu harus berharga. Selain itu, ini adalah 
perjalanan pertama kami. Hanya kemenangan besar yang dapat 
meningkatkan reputasi kami. ” 


Billy tampak agak bingung. Tentu saja, Zhang Heng, kapten, 
seharusnya paling cemas. Jika mereka kembali dari perjalanan 
pertama mereka dengan tangan kosong, itu berarti kapten 
kemungkinan akan dipindahkan dari posisinya. Namun, saat ini, 
Zhang Heng tampaknya tidak khawatir sama sekali. 


Zhang Heng menunjuk ke sebuah pulau kecil di peta. “Berdasarkan 
arah dan kecepatan kita, kita harus tiba di tempat ini malam ini. ” 


Bab 147 


Berkat Pemburu berbeda dari Kelinci Beruntung dengan memiliki 
fungsi yang lebih tidak biasa, itulah sebabnya Zhang Heng belum 
mendapatkan kesempatan untuk menggunakannya. 


Itu bukan sebelum pencarian keempat, memasuki dunia bajak laut 


dan membawa Jackdaw untuk memulai perjalanan perburuannya 
sendiri sehingga dia bisa menggunakan item ini lagi. 


Kalung itu berguna baginya sekarang, meningkatkan peluang 
mereka untuk bertemu target setiap kali mereka pergi ke laut.Selain 
itu, Lucky Rabbit's Foot juga harus dapat meningkatkan efek kalung 
itu.Namun, alat peraga berbasis probabilitas seperti ini umumnya 
mulai berlaku hanya setelah beberapa waktu. 


Faktanya, dalam sepuluh hari terakhir, Jackdaw tidak menemukan 
mangsa yang layak ditangkap, dan kapal dagang Spanyol yang 
dibicarakan oleh Billy tidak muncul. 


Moral di kapal telah berkurang ke tingkat rendah yang baru, 
dibandingkan dengan ketika mereka pertama kali meninggalkan 
dermaga.Meskipun kru terus melakukan tugas mereka setiap hari, 
mereka tidak seantusias sebelumnya.Bahkan ada beberapa 
kelonggaran di antara para lelaki itu.Namun demikian, selama 
semuanya tetap terkendali, Billy dan kru tidak mengatakan apa- 
apa.Tidak peduli betapa luar biasanya sang juru mudi atau kapten, 
tidak mungkin untuk menjaga kru dalam keadaan bersemangat 
selamanya, kecuali mereka memiliki kekuatan pendorong seperti 
harta Kidd. 


Terlebih lagi, juru masak dan tukang kayu yang baru direkrut itu 
tampak agak tidak bisa diandalkan, di mana masakan koki yang 
tidak imajinatif menyebabkan kurangnya selera makan di antara 
para pelaut.Untungnya, kumpulan sayuran dan buah kering yang 
disiapkan Zhang Heng berguna.Para perompak tahu betapa langka 
hal-hal itu di laut, dan limun adalah sumber kelegaan yang sangat 
meredam keluhan di kapal. 


Ada juga banyak masalah dengan tukang kayu penduduk.Di sini 
ada seorang pria yang mengklaim memiliki resume sempurna dan 
pengetahuan teoretis yang bagus, tetapi setelah naik ke kapal, dia 
bahkan tidak bisa melakukan perbaikan yang paling sederhana 
pada sebuah tong.Keahliannya jauh dari apa yang dia gambarkan 


selama wawancara. 


Tentu saja, Zhang Heng siap secara mental untuk ini.Pasti ada 
segala macam masalah dengan anggota baru.Namun, memiliki pria 
yang lebih tua dari Sea Lion jauh lebih baik daripada membangun 
tim dari nol.Faktanya, hanya dua hari yang lalu, Billy bekerja 
dengan Zhang Heng untuk membubarkan perkelahian di antara 
para kru.Karena pelaut yang berpengalaman dengan cepat 
mengetahui tentang perkelahian, itu diselesaikan sebelum keadaan 
menjadi lebih buruk.Tidak satu pun pihak dalam perselisihan 
menggunakan senjata, dan syukurlah, kerusakan yang ditimbulkan 
minimal.Pada akhirnya, mereka hanya dihukum dua minggu 
pembersihan dek. 


Secara umum, suasana di kapal itu dapat dikendalikan, tetapi pada 
hari kesebelas, Billy mengetuk pintu kabin kapten. 


“Sepertinya kita harus mengubah target.” 


Sang juru mudi tampak sedikit bermasalah.Situasi seperti ini tidak 
jarang terjadi.Sebagian besar informasi tentang kapal dagang 
berasal dari penyalur informasi di pulau itu, yang mengumpulkan 
intelijen mereka terutama dari kapal yang berlabuh di 
Nassau.Sepanjang jalur transmisi, paket informasi akan hilang atau 
salah diterjemahkan.Untuk membuat keadaan menjadi lebih buruk, 
perubahan rute menit terakhir sering terjadi.Jadi, mendapatkan 
informasi tidak berarti mereka pasti akan menemukan target. 


Untuk dapat bertahan di laut lepas, baik pedagang maupun bajak 
laut tidak memiliki rute yang pasti.Sering kali, ketika para kapten 
mengetahui bahwa rencana perjalanan mereka diungkapkan, 
mereka akan segera membuat rencana cadangan dan mengalihkan 
arah. 


“Aku punya satu petunjuk lagi.Ini Duffy, pembawa tembakau.Tetapi 
sekali lagi, tembakau ada di mana-mana di Dunia Baru, harganya 


tidak sesuai dengan parfum.Tapi ada kabar baik.Duffy juga berada 
di rute ini, jadi kita tidak perlu mengubah arah.Kami hanya perlu 
terus mengejar.” Billy berhenti sejenak, berusaha menghindari 
menambah tekanan pada Zhang Heng.Dia mencoba mendorong 
kaptennya, menambahkan, “Kami baru berada di laut selama 
sepuluh hari.Kami masih punya waktu.Makanan dan air di kapal 
sudah cukup untuk bertahan selama satu setengah bulan.Kami pasti 
akan kembali terisi penuh.” 


Meski begitu, mungkin karena pengibaran bendera oleh juru mudi 
baru-baru ini, keuntungan Jackdaw pada minggu berikutnya hanya 
sedikit dan jarang terjadi.Mereka bahkan tidak melihat bayangan 
Duffy.Namun, mereka menemukan dua kapal dagang lain yang 
bahkan tidak melakukan perlawanan.Saat mereka melihat bendera 
hitam Jackdaw, mereka segera menyerah. 


Namun, kegembiraan para perompak hanya berumur pendek.Kapal- 
kapal itu ternyata mengangkut kargo yang kurang 
menguntungkan.Satu membawa kentang sementara yang lain 
mengangkut bijih tembaga.Ada banyak, tetapi mereka bernilai 
sangat kecil bahkan di koloni.Juga, jika mereka memindahkan 
barang-barang itu kembali ke Jackdaw, kecepatannya akan 
berkurang secara signifikan.Akibatnya, kapal yang berat itu 
mungkin gagal mengejar target utamanya. 


Setelah banyak pertimbangan, para kru memutuskan untuk 
menyerah merampok kedua kapal.Sayangnya, kegagalan menjarah 
apa pun telah membuat para pelaut cemas.Billy, perwakilan kru, 
paling merasakannya dan mulai menyalahkan dirinya sendiri. 


Dia telah membeli dua informasi dari dealer yang dia kenal.Dia 
juga orang yang merekomendasikan rute ini ke Zhang Heng.Pada 
akhirnya, ini menyebabkan mereka berada dalam keadaan sulit 
seperti sekarang.Jackdaw memiliki senjata yang kuat, tetapi dia 
tidak bisa menemukan target yang layak untuk daya 
tembaknya.Dengan mempertimbangkan waktu yang diperlukan 
bagi mereka untuk kembali, mereka mati-matian kehabisan waktu 


untuk berburu. 


Jadi, pada hari kesembilan belas, Billy pergi menemui Zhang 

Heng. “Ini semua salahku.Kita seharusnya tidak memilih rute yang 
tidak populer ini.Anda mengingatkan saya tentang risikonya, tetapi 
saya membiarkan kapal parfum itu sampai ke kepala saya.Jika kita 
telah memilih rute yang lebih populer dari awal, kita pasti sudah 
menghasilkan banyak uang sekarang.” 


“Billy, ini bukan salahmu.Kami mendiskusikan ini bersama dan 
bahkan mendapat persetujuan kru.Anda tidak bertanggung jawab 
atas situasi kami saat ini, "kata Zhang Heng.“Siapa pun yang 
mendapatkan informasi seperti itu di pulau pasti akan 
mencobanya.” 


“Tapi ini adalah pelayaran perdananya, itulah masalahnya, ”keluh 
juru mudi yang tersenyum pahit.“Saat ini, kita tidak punya banyak 
ruang untuk membuat kesalahan.Saya pikir kecerdasannya bagus 
karena ada sedikit aktivitas bajak laut di sekitarnya.Saya benar- 
benar tidak tahu mengapa kita masih belum melihat dua kapal itu — 
itulah sebabnya saya menyarankan agar kita segera mengubah arah 
dan mencoba keberuntungan kita pada rute yang lebih 
populer.Yang terdekat dari sini hanya membutuhkan waktu sekitar 
lima hari.Jika kita beruntung, kita masih bisa berburu sekitar 
seminggu.” 


“Tapi rute itu juga sering dikunjungi oleh pembajak bajak laut dan 
angkatan laut,” kata Zhang Heng.“Jika Anda mengatakan kepada 
saya bahwa Anda ingin pergi ke sana ketika kami meninggalkan 
pelabuhan, saya tidak akan mengatakan apa pun yang 
menentangnya.Tetapi dengan semangat kerja yang rendah di kapal 
saat ini, apa yang menurut Anda peluang kita untuk menang? “ 


Billy terdiam.Dia tahu apa yang dikatakan Zhang Heng benar.Juru 
mudi menghela nafas, “Kita seharusnya mengambil kapal tembaga 
itu.Setidaknya, kami dapat membagikan sejumlah uang kepada 
semua orang.” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Hal-hal itu tidak 
berguna.Kami adalah kapal perang, dan kargo kami terbatas.Jika 
kita ingin mengambil sesuatu, itu harus berharga.Selain itu, ini 
adalah perjalanan pertama kami.Hanya kemenangan besar yang 
dapat meningkatkan reputasi kami.” 


Billy tampak agak bingung.Tentu saja, Zhang Heng, kapten, 
seharusnya paling cemas.Jika mereka kembali dari perjalanan 
pertama mereka dengan tangan kosong, itu berarti kapten 
kemungkinan akan dipindahkan dari posisinya.Namun, saat ini, 
Zhang Heng tampaknya tidak khawatir sama sekali. 


Zhang Heng menunjuk ke sebuah pulau kecil di peta. “Berdasarkan 
arah dan kecepatan kita, kita harus tiba di tempat ini malam ini.” 


Ch.148 


Bab 148: 148 


Zhang Heng tahu lebih baik daripada siapa pun bahwa pelayaran 
perdananya sangat penting bagi kapten baru. Selain itu, banyak 
dari Nassau berharap bahwa Zhang Heng akan gagal berlayar 
pertamanya. Dia harus membuktikan mereka salah. Saat dia 
kembali ke Nassau, dia memperhatikan bahwa banyak orang 
memperhatikannya. Kombinasi kapal perang yang perkasa dan 
kapten yang terlalu muda tampak seperti mangsa yang rentan bagi 
banyak orang. 


Begitu Jackdaw masuk ke pantai, Zhang Heng harus 
mempertimbangkan skenario terburuknya. Dia tidak meragukan 
bahwa Billy dan anggota kru lama lainnya setia kepadanya, dan 
setelah insiden harta karun Kidd, Zhang Heng tahu bahwa 16 dari 
mereka tidak akan mengkhianatinya — untuk saat ini, setidaknya. 
Yang mengatakan, dia harus mempertimbangkan kemungkinan 
mereka dimanipulasi oleh orang lain. 


Ketika mereka diberitahu bahwa kapal yang membawa parfum dan 
Daffy akan melewati jalur pelayaran yang tidak populer, Zhang 
Feng merasa bahwa itu terlalu kebetulan. Ketika dia memikirkan 
betapa kerasnya aliansi pasar gelap, dia menyadari bahwa layar 
pertamanya sudah terlalu lancar untuk menjadi kenyataan. 
Untungnya, dia masih memiliki kartu truf dengannya. Dia dan 
Carina dianggap sebagai orang luar di pulau itu. Karena dia 
berharap mendapat sedikit lebih banyak uang untuk 
menyelamatkan ayahnya dari penjara, dia merasa hancur ketika dia 
mengetahui bahwa aliansi pasar gelap sedang dibangun di pulau 
itu. Saat ini, dia membutuhkan Jackdaw untuk memasok 
jarahannya sehingga dia bisa menjualnya di tempat lain. Pada saat 
yang sama, Zhang Heng membutuhkan seseorang seperti Carina 
untuk menyingkirkan penjarahannya juga. 


Zhang Heng berpikir berbeda dari Billy dan para perompak 
lainnya. Sejak awal, dia tidak punya niat untuk bekerja sama 
dengan aliansi pasar gelap. Frazer bukan satu-satunya masalah. 
Banyak orang tidak menyadari betapa berbahayanya aliansi pasar 
gelap itu. Begitu orang-orang ini mendominasi pasar di Nassau, 
setiap bajak laut akan kehilangan hak mereka untuk 
menegosiasikan harga beli. 


Tidak diragukan lagi, tidak mudah untuk menjadi kapten kapal 
bajak laut. Seseorang harus berani, gagah berani, dan penuh dengan 
pengalaman untuk menguasai posisi. Para kru percaya bahwa 
kapten mereka akan membawa mereka ke kekayaan dan kemuliaan 
di seluruh dunia. Merampas yang tidak bisa terjual bukan kekayaan 
bagi mereka. Dengan kata lain, jika aliansi pasar gelap 
mendominasi pasar di Nassau, mereka mampu menolak jarahan 
dari para kapten yang ingin mereka hilangkan. Dengan kekuatan 
seperti itu, para pedagang pasar gelap akan terus-menerus 
menguasai nasib para perompak. 


Ini adalah situasi yang ditakuti Zhang Heng. Kapten lain mungkin 
sudah mengetahui hal ini, tetapi sulit bagi mereka untuk menolak 
tawaran aliansi pasar gelap. Aliansi tidak hanya akan menaikkan 
harga pembelian mereka, mereka bahkan mengatakan kepada 
kapten bahwa proposal itu hanya berlaku selama mereka tetap 
menjadi kapten. Itu berarti kru mereka harus berpikir dua kali 
sebelum mereka mengkhianati kapten mereka karena hal itu dapat 
merugikan mereka. 


Tidak dapat disangkal, ini bisa membantu memperkuat posisi 
kapten di kapal. Tentu saja, ada risiko yang harus dipertimbangkan 
jika mereka memutuskan untuk mengambil bagian dalam aliansi 
pasar gelap, tetapi mereka berpikir bahwa mereka hanya akan 
menyeberangi jembatan ketika mereka sampai di sana. Pada 
dasarnya, menjadi bajak laut selalu merupakan pekerjaan berisiko 
tinggi kebanyakan dari mereka tidak peduli dengan apa yang 
terjadi besok. 


Namun, Zhang Heng berbeda dari mereka. Keberadaan aliansi 
pasar gelap mengganggu pertumbuhannya sebagai kapten dan di 
sini, Carina menawarinya jalan keluar lain. Billy dan Dufresne 
mungkin menganggapnya tidak berpengalaman, tetapi Zhang Heng 
memohon berbeda. Dia merindukan mitra dagang yang 
memungkinkannya untuk mempertahankan haknya ketika 
perdagangan terjadi. Dia perlu tahu bahwa jarahan yang 
perompaknya peroleh bisa berubah menjadi uang tunai. Carina 
sempurna untuknya, tapi tentu saja, dia masih ingin dia 
membuktikan nilainya. 


Jackdaw mencapai Pulau Air Tawar sebelum matahari terbenam, 
bercak pasir tak berpenghuni dengan daratan kurang dari 20 
hektar. Ada ribuan pulau seperti ini di Karibia, dan sebagian besar 
bahkan tidak memiliki nama. Pulau itu bernama Pulau Air Tawar 
ketika Magellan mendarat di sini saat ia melakukan perjalanan 
keliling dunia. Selama bertahun-tahun, banyak yang bingung 
dengan nama pulau ini, karena tempat itu sebenarnya tidak 
memiliki air tawar. Magellan menamainya Pulau Air Tawar karena 
badai besar yang melanda pulau itu. Kedatangan badai 
memungkinkan krunya untuk mengumpulkan air bersih yang cukup 
untuk minum. 


Setelah kondisi di pulau itu diketahui banyak orang, itu menjadi 
lebih sepi. Zhang Heng menambatkan kapalnya di dekat pulau 
sebelum mendayungnya dengan perahu kecil bersama Anne dan 
Billy. Yang mengejutkan mereka, mereka dengan cepat menemukan 
bahwa ada seseorang di sini sebelum mereka. Akibatnya, mereka 
tidak melanjutkan. Sebaliknya, Zhang Heng membuat sinyal dengan 
bersiul. Segera, seseorang muncul dari hutan. Zhang Heng kaget 
ketika dia melihat siapa itu. Sebelumnya, Carina mengatakan 
kepadanya bahwa dia akan mengirim utusan untuk menyampaikan 
berita kepadanya. Dia tidak berharap untuk melihatnya secara 
langsung di sini. 


Dia tidak terlihat terlalu baik. Zhang Heng menduga dia mungkin 
sendirian di pulau ini setidaknya untuk satu atau dua hari. 
Meskipun kapal yang menjatuhkannya di sini meninggalkannya 


dengan cukup makanan dan air, tetap saja prestasi yang 
mengesankan bahwa dia ada di sini sendirian. Carina meledak 
dengan kegembiraan saat dia melihat Zhang Heng. Menimbang 
bahwa daerah itu bukan rute pengiriman populer, dia bisa dengan 
mudah mati jika Zhang Heng tidak datang untuk menjemputnya. 


“Aku sudah memeriksa semua yang kamu minta aku periksa. Saya 
pikir Anda akan tertarik pada salah satu kapal. Setengah bulan yang 
lalu, ia berangkat dari North Carolina, dan mengangkut banyak 
rempah-rempah. ” 


“Membumbui? 


“Iya . Pala dari Kepulauan Maluku! Anehnya, mereka muncul di 
koloni Dunia Baru ketika mereka berencana untuk kembali ke 
Eropa. Saya mendengar bahwa di London, harga pala sebanding 
dengan emas! “ 


“Seberapa jauh kita dari kapal?” 


“Saya baru saja berkonsultasi dengan kapten kapal saya, dan dia 
berkata bahwa kita harus dapat mengejar mereka dalam waktu 
sepuluh hari jika kita melanjutkan dengan kecepatan kita saat ini — 
asalkan angin ada di belakang kita. ” 


“Ayo . Ikuti saya ke kapal saya. ” 


Zhang Heng berjalan menuju perahu yang tergeletak di pantai. 
Billy masih agak terkejut setelah mendengar apa yang dikatakan 
Carina. 


“Aku bertanya pada Ms. Carina membantu kita. Dia menggunakan 
koneksinya di Boston untuk memberitahunya jika ada kapal yang 
sepadan dengan waktu kita. ” 


“Tapi ... bukankah dia di Nassau ?!” 


“Setelah kami selesai berbicara hari itu, ia segera kembali ke 
Boston. Saya memilih untuk berhenti di Pulau Air Tawar karena ini 
adalah lemari pulau ke Boston. Tapi, saya harus mengakui bahwa 
Ms. Carina sangat pandai dalam apa yang dia lakukan. Saya 
mengatakan kepadanya bahwa waktu kita terbatas, yang berarti dia 
hanya di Boston kurang dari satu hari sejak dia berhasil menemui 
kami di sini. ” 


Bab 148: 148 


Zhang Heng tahu lebih baik daripada siapa pun bahwa pelayaran 
perdananya sangat penting bagi kapten baru.Selain itu, banyak dari 
Nassau berharap bahwa Zhang Heng akan gagal berlayar 
pertamanya.Dia harus membuktikan mereka salah.Saat dia kembali 
ke Nassau, dia memperhatikan bahwa banyak orang 
memperhatikannya.Kombinasi kapal perang yang perkasa dan 
kapten yang terlalu muda tampak seperti mangsa yang rentan bagi 
banyak orang. 


Begitu Jackdaw masuk ke pantai, Zhang Heng harus 
mempertimbangkan skenario terburuknya.Dia tidak meragukan 
bahwa Billy dan anggota kru lama lainnya setia kepadanya, dan 
setelah insiden harta karun Kidd, Zhang Heng tahu bahwa 16 dari 
mereka tidak akan mengkhianatinya — untuk saat ini, 
setidaknya. Yang mengatakan, dia harus mempertimbangkan 
kemungkinan mereka dimanipulasi oleh orang lain. 


Ketika mereka diberitahu bahwa kapal yang membawa parfum dan 
Daffy akan melewati jalur pelayaran yang tidak populer, Zhang 
Feng merasa bahwa itu terlalu kebetulan.Ketika dia memikirkan 
betapa kerasnya aliansi pasar gelap, dia menyadari bahwa layar 
pertamanya sudah terlalu lancar untuk menjadi 
kenyataan.Untungnya, dia masih memiliki kartu truf dengannya.Dia 
dan Carina dianggap sebagai orang luar di pulau itu.Karena dia 
berharap mendapat sedikit lebih banyak uang untuk 


menyelamatkan ayahnya dari penjara, dia merasa hancur ketika dia 
mengetahui bahwa aliansi pasar gelap sedang dibangun di pulau 
itu.Saat ini, dia membutuhkan Jackdaw untuk memasok jarahannya 
sehingga dia bisa menjualnya di tempat lain.Pada saat yang sama, 
Zhang Heng membutuhkan seseorang seperti Carina untuk 
menyingkirkan penjarahannya juga. 


Zhang Heng berpikir berbeda dari Billy dan para perompak 
lainnya.Sejak awal, dia tidak punya niat untuk bekerja sama dengan 
aliansi pasar gelap.Frazer bukan satu-satunya masalah.Banyak 
orang tidak menyadari betapa berbahayanya aliansi pasar gelap 
itu.Begitu orang-orang ini mendominasi pasar di Nassau, setiap 
bajak laut akan kehilangan hak mereka untuk menegosiasikan 
harga beli. 


Tidak diragukan lagi, tidak mudah untuk menjadi kapten kapal 
bajak laut.Seseorang harus berani, gagah berani, dan penuh dengan 
pengalaman untuk menguasai posisi.Para kru percaya bahwa 
kapten mereka akan membawa mereka ke kekayaan dan kemuliaan 
di seluruh dunia.Merampas yang tidak bisa terjual bukan kekayaan 
bagi mereka.Dengan kata lain, jika aliansi pasar gelap mendominasi 
pasar di Nassau, mereka mampu menolak jarahan dari para kapten 
yang ingin mereka hilangkan.Dengan kekuatan seperti itu, para 
pedagang pasar gelap akan terus-menerus menguasai nasib para 
perompak. 


Ini adalah situasi yang ditakuti Zhang Heng.Kapten lain mungkin 
sudah mengetahui hal ini, tetapi sulit bagi mereka untuk menolak 
tawaran aliansi pasar gelap.Aliansi tidak hanya akan menaikkan 
harga pembelian mereka, mereka bahkan mengatakan kepada 
kapten bahwa proposal itu hanya berlaku selama mereka tetap 
menjadi kapten.Itu berarti kru mereka harus berpikir dua kali 
sebelum mereka mengkhianati kapten mereka karena hal itu dapat 
merugikan mereka. 


Tidak dapat disangkal, ini bisa membantu memperkuat posisi 
kapten di kapal.Tentu saja, ada risiko yang harus dipertimbangkan 


jika mereka memutuskan untuk mengambil bagian dalam aliansi 
pasar gelap, tetapi mereka berpikir bahwa mereka hanya akan 
menyeberangi jembatan ketika mereka sampai di sana.Pada 
dasarnya, menjadi bajak laut selalu merupakan pekerjaan berisiko 
tinggi kebanyakan dari mereka tidak peduli dengan apa yang 
terjadi besok. 


Namun, Zhang Heng berbeda dari mereka.Keberadaan aliansi pasar 
gelap mengganggu pertumbuhannya sebagai kapten dan di sini, 
Carina menawarinya jalan keluar lain.Billy dan Dufresne mungkin 
menganggapnya tidak berpengalaman, tetapi Zhang Heng 
memohon berbeda.Dia merindukan mitra dagang yang 
memungkinkannya untuk mempertahankan haknya ketika 
perdagangan terjadi.Dia perlu tahu bahwa jarahan yang 
perompaknya peroleh bisa berubah menjadi uang tunai.Carina 
sempurna untuknya, tapi tentu saja, dia masih ingin dia 
membuktikan nilainya. 


Jackdaw mencapai Pulau Air Tawar sebelum matahari terbenam, 
bercak pasir tak berpenghuni dengan daratan kurang dari 20 
hektar.Ada ribuan pulau seperti ini di Karibia, dan sebagian besar 
bahkan tidak memiliki nama.Pulau itu bernama Pulau Air Tawar 
ketika Magellan mendarat di sini saat ia melakukan perjalanan 
keliling dunia.Selama bertahun-tahun, banyak yang bingung dengan 
nama pulau ini, karena tempat itu sebenarnya tidak memiliki air 
tawar.Magellan menamainya Pulau Air Tawar karena badai besar 
yang melanda pulau itu.Kedatangan badai memungkinkan krunya 
untuk mengumpulkan air bersih yang cukup untuk minum. 


Setelah kondisi di pulau itu diketahui banyak orang, itu menjadi 
lebih sepi.Zhang Heng menambatkan kapalnya di dekat pulau 
sebelum mendayungnya dengan perahu kecil bersama Anne dan 
Billy.Yang mengejutkan mereka, mereka dengan cepat menemukan 
bahwa ada seseorang di sini sebelum mereka.Akibatnya, mereka 
tidak melanjutkan.Sebaliknya, Zhang Heng membuat sinyal dengan 
bersiul.Segera, seseorang muncul dari hutan.Zhang Heng kaget 
ketika dia melihat siapa itu.Sebelumnya, Carina mengatakan 
kepadanya bahwa dia akan mengirim utusan untuk menyampaikan 


berita kepadanya.Dia tidak berharap untuk melihatnya secara 
langsung di sini. 


Dia tidak terlihat terlalu baik.Zhang Heng menduga dia mungkin 
sendirian di pulau ini setidaknya untuk satu atau dua hari.Meskipun 
kapal yang menjatuhkannya di sini meninggalkannya dengan cukup 
makanan dan air, tetap saja prestasi yang mengesankan bahwa dia 
ada di sini sendirian.Carina meledak dengan kegembiraan saat dia 
melihat Zhang Heng.Menimbang bahwa daerah itu bukan rute 
pengiriman populer, dia bisa dengan mudah mati jika Zhang Heng 
tidak datang untuk menjemputnya. 


“Aku sudah memeriksa semua yang kamu minta aku periksa.Saya 
pikir Anda akan tertarik pada salah satu kapal.Setengah bulan yang 
lalu, ia berangkat dari North Carolina, dan mengangkut banyak 
rempah-rempah.” 


“Membumbui? 


“Iya.Pala dari Kepulauan Maluku! Anehnya, mereka muncul di 
koloni Dunia Baru ketika mereka berencana untuk kembali ke 
Eropa.Saya mendengar bahwa di London, harga pala sebanding 
dengan emas! “ 


“Seberapa jauh kita dari kapal?” 


“Saya baru saja berkonsultasi dengan kapten kapal saya, dan dia 
berkata bahwa kita harus dapat mengejar mereka dalam waktu 
sepuluh hari jika kita melanjutkan dengan kecepatan kita saat ini — 
asalkan angin ada di belakang kita.” 


“Ayo.Ikuti saya ke kapal saya.” 


Zhang Heng berjalan menuju perahu yang tergeletak di pantai.Billy 
masih agak terkejut setelah mendengar apa yang dikatakan Carina. 


“Aku bertanya pada Ms.Carina membantu kita.Dia menggunakan 
koneksinya di Boston untuk memberitahunya jika ada kapal yang 
sepadan dengan waktu kita.” 


“Tapi.bukankah dia di Nassau ?” 


“Setelah kami selesai berbicara hari itu, ia segera kembali ke 
Boston.Saya memilih untuk berhenti di Pulau Air Tawar karena ini 
adalah lemari pulau ke Boston.Tapi, saya harus mengakui bahwa 
Ms.Carina sangat pandai dalam apa yang dia lakukan.Saya 
mengatakan kepadanya bahwa waktu kita terbatas, yang berarti dia 
hanya di Boston kurang dari satu hari sejak dia berhasil menemui 
kami di sini.” 
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Dua perompak bekerja bersama di gunwale. Salah satu dari mereka 
melemparkan papan kayu dengan tali di sekelilingnya ke laut 
sementara yang lain menghitung waktu. Begitu waktu habis, bajak 
laut menghentikan tali dan menghitung panjang tali yang 
dilepaskan ke laut. 


“Kecepatan saat ini 10 knot!” 


Sebagian besar kapal dari negara-negara barat pada abad ke-18 
menggunakan metode ini untuk menghitung kecepatannya. Tentu 
saja, itu tidak 10096 akurat karena laut itu sendiri cair dan terus 
mengalir sepanjang waktu. Namun, itu lebih dari cukup. Metode 
yang lebih tepat untuk menghitung kecepatan tidak akan 
ditemukan sampai abad ke-20. 


Zhang Heng berdiri di geladak dengan kemeja hitam, membimbing 
perompaknya dalam menyesuaikan pesan utama sesuai dengan arah 
angin. Jackdaw baru saja mengangkat layar di tiang utama dan 
tiang kedua. Ini memungkinkan mereka untuk bergerak maju 
dengan kecepatan penuh. Namun, mendorong kapal ke batasnya 
juga menyebabkan tiang berada di bawah banyak tekanan. 
Mengetahui bahwa mereka berada di titik puncak, Zhang Heng 
langsung memerintahkan para perompak untuk menarik kembali 
tali dan mengikat mereka di buritan. Adapun Zhang Heng, dia 
bertindak sebagai juru mudi untuk memastikan bahwa rancangan 
itu disesuaikan dengan sempurna. 


Setelah beberapa saat berderit dan getaran keras, kapal akhirnya 
beradaptasi dengan kecepatannya saat ini. Setelah semuanya lancar, 
Zhang Heng menyerahkan roda kapal kembali ke juru mudi asli. 


Dia kemudian menginstruksikan pengamat untuk terus mengamati 
rancangan tersebut. 


Carina berdiri di samping dan diam-diam mengamati setiap 
gerakan Zhang Heng. Tentu saja, pikirannya dalam badai 
mengamuk sebagai lawan dari penampilannya yang tenang. Ketika 
dia berada di Nassau, dia berkeliling bertanya tentang Zhang Heng. 
Dia mengetahui bahwa dia awalnya seorang penumpang di kapal 
dagang. Setelah itu, keahlian menembak mahirnya memberinya 
tempat sebagai salah satu bajak laut Singa Laut. Mereka 
mengatakan kepadanya bahwa Zhang Heng tidak terbiasa hidup di 
laut, menderita mabuk laut parah dalam perjalanan kembali ke 
Nassau. Pada saat itulah dia hampir kehilangan nyawanya. 


Dalam setahun, Zhang Heng bekerja dari bajak laut biasa ke kepala 
perahu Singa Laut. Tidak terlalu lama setelah itu, ia memimpin 
sekelompok perompak tua untuk meninggalkan Pembalasan Ratu 
Anne. Pada saat dia tiba di Nassau, dia sudah menjadi kapten kapal 
perang dengan kru bajak laut besar di bawah pengawasannya. 
Intensitas pertumbuhannya yang cepat membuat penduduk pulau 
ragu apakah dia memiliki cukup pengalaman atau kebijaksanaan 
untuk memimpin sebuah kapal yang penuh dengan bajak laut. 


Sebelum semua ini, Carina juga memikirkan hal yang sama. 
Namun, pendapatnya tentang dia benar-benar berubah setelah 
mereka berdua bertukar kata. Pria yang berdiri di depannya benar- 
benar berbeda dari bajak laut yang dia temui sebelumnya. Dia tidak 
seharusnya memiliki tingkat pesona dan kedewasaan yang begitu 
tinggi pada usia ini. Ini adalah apa yang dia pikirkan tentangnya. 
Yang mengatakan, itu tidak berarti orang lain akan merasakan hal 
yang sama. 


Dia akhirnya bisa melihat bagaimana Zhang Heng memimpin 
bangsanya sekarang karena dia berada di atas kapalnya. 
Perilakunya tidak membuatnya tampak seperti kapten baru sama 
sekali. Ketika dia disambut dengan berbagai tantangan, entah 
bagaimana dia akan mencari cara untuk menyelesaikannya satu per 


satu. Setelah menghabiskan beberapa hari dengan Zhang Heng di 
kapal, Carina tidak lagi terkejut seperti dia, mengetahui bahwa 
akan sulit bagi pria dengan disiplin seperti itu untuk tidak berhasil. 


Carina dulu melihat Zhang Heng berdebat dengan Anne sebelum 
matahari terbit. Dia juga memperhatikan bahwa dia akan selalu 
mencari bimbingan dari awak kapal yang lebih berpengalaman di 
kapal. Setiap kali dia punya waktu, dia akan menuju ke markas 
kapten dan pergi melalui banyak buku yang ditinggalkan oleh 
pemilik kapal sebelumnya. Sebelum ini, Jackdaw adalah sebuah 
korvet, dan ada banyak buku tentang perang yang tergeletak di 
ruang kerja. Di antara buku-buku ini ada juga manuskrip yang 
menyimpan banyak deskripsi tentang berbagai tempat di dunia. 


Dia memandang dunia ini dengan pandangan dari masa depan, dan 
itu membantunya untuk menerima bahwa dia sebenarnya tidak ada 
di dunia nyata. Meskipun masih ada banyak hal yang tidak bisa dia 
pahami, membaca buku-buku itu pasti akan membantunya untuk 
berbaur dengan era ini dengan lebih baik. Baginya, itu 
menyenangkan untuk belajar tentang budaya asing dan peristiwa 
menarik yang terjadi selama ini dalam sejarah. 


Di sisi lain, Zhang Heng juga mengevaluasi ulang Carina. Dia 
menemukan bahwa dia lebih menentukan daripada yang dia 
harapkan. Dia menyadari mengapa dia berubah pikiran dan 
memilih untuk menyampaikan berita kepadanya secara pribadi. Dia 
hanya ingin memastikan bahwa tidak ada yang salah. Itu juga 
menunjukkan bahwa dia serius dengan kesepakatan ini. Meskipun 
pedagang pasar gelap adalah bagian dari Nassau, mereka hidup 
sangat berbeda dari perompak. Sebagian besar dari mereka 
memiliki keluarga dan berkembang di kalangan masyarakat atas. 
Pekerjaan mereka hanyalah membeli, menjual, mengirim dan 
mereka biasanya tidak berpartisipasi dalam penggerebekan. 


Ini untuk memastikan bahwa mereka dapat dengan mudah 
memutus semua ikatan dengan para perompak jika semuanya 
berjalan ke selatan. Tidak diragukan lagi, tidak bijaksana bagi 


Carina untuk naik kapal bajak laut. Sekarang, bahwa nasibnya 
terikat dengan Zhang Heng, bahkan dia harus mengakui bahwa dia 
sudah habis-habisan untuk memenangkan kepercayaannya. Carina 
dilahirkan untuk mengambil risiko. Mungkin dia akan mampu 
mengungguli aliansi pasar gelap dan mengukir jalannya sendiri. 
Namun, ini bukan saatnya baginya untuk memikirkan sesuatu yang 
begitu jauh di depan. Ketika dia melihat tidak ada apa pun di laut 
selain Jackdaw, dia mulai tumbuh semakin cemas. 


Ini adalah hari ke-32 Jackdaw meninggalkan pelabuhan Nassau. 
Setengah dari persediaan makanan dan air kapal sudah dikonsumsi, 
dan hanya ada beberapa sayuran dan buah-buahan kering yang 
tersisa. Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng berangkat ke laut, 
dan tidak mungkin baginya untuk mengantisipasi setiap 
kemungkinan yang mungkin terjadi. Kelembaban dari laut telah 
menyebabkan sayuran dan buah-buahan menjadi berjamur. Tak 
punya makanan lain, semua orang di kapal harus kembali makan 
ikan kering yang diasap. Namun, itu hanya akan bertahan sekitar 
20 hari. Dengan kata lain, Zhang Heng harus segera 
mengembalikan kapalnya ke Nassau, atau krunya akan kelaparan. 


Zhang Heng frustrasi, tetapi tidak ada yang bisa dia lakukan. Dia 
telah mencoba yang terbaik untuk memiliki rencana cadangan 
untuk semuanya, tetapi masih menghadapi segala macam kejadian 
tak terduga. Bahkan kapten terbaik Karibia tidak dapat menjamin 
bahwa ia akan dapat kembali dengan kapal yang penuh dengan 
barang rampasan setiap saat. Tidak peduli apa, Zhang Heng perlu 
memenangkan perang ini. 


Seiring waktu berlalu, Zhang Heng bisa merasakan perubahan 
emosi semua orang. Tidak hanya itu terbukti di antara rekrutan 
baru, tetapi bajak laut tua seperti Billy dan Dufresne juga mulai 
kehilangan harapan juga. Tidak terkecuali Carine. Tadi malam, dia 
mengetuk pintu kamar kapten, memberi tahu Zhang Heng bahwa 
dia curiga semua orang dari koloni itu tahu tentang ayahnya yang 
masuk penjara. Ada kemungkinan bahwa temannya dari bea cukai 
telah mengkhianatinya. Kapal yang membawa pala tidak lebih dari 
sebuah dongeng yang dibuat oleh mereka. Dalam skenario terburuk, 


ini bahkan bisa menjadi jebakan yang dibuat oleh angkatan laut. 


“Aku sudah memikirkannya berulang kali. Tidak mungkin target 
kita berlayar ke Dunia Baru. Ada sesuatu yang mencurigakan di 
sini. Saya ingat ayah saya memberi tahu saya bahwa dia memiliki 
dua musuh dari Boston, "kata Carina dengan gugup. 


“Sekarang, jika ini jebakan, mengapa mereka membuat sesuatu 
yang sangat konyol?” 


Zhang Heng melanjutkan ke dapur dan menuangkan segelas rum 
Carina. 
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Dua perompak bekerja bersama di gunwale.Salah satu dari mereka 
melemparkan papan kayu dengan tali di sekelilingnya ke laut 
sementara yang lain menghitung waktu.Begitu waktu habis, bajak 
laut menghentikan tali dan menghitung panjang tali yang 
dilepaskan ke laut. 


“Kecepatan saat ini 10 knot!” 


Sebagian besar kapal dari negara-negara barat pada abad ke-18 
menggunakan metode ini untuk menghitung kecepatannya.Tentu 
saja, itu tidak 10096 akurat karena laut itu sendiri cair dan terus 
mengalir sepanjang waktu.Namun, itu lebih dari cukup.Metode 
yang lebih tepat untuk menghitung kecepatan tidak akan 
ditemukan sampai abad ke-20. 


Zhang Heng berdiri di geladak dengan kemeja hitam, membimbing 
perompaknya dalam menyesuaikan pesan utama sesuai dengan arah 
angin.Jackdaw baru saja mengangkat layar di tiang utama dan 
tiang kedua.Ini memungkinkan mereka untuk bergerak maju 
dengan kecepatan penuh.Namun, mendorong kapal ke batasnya 


juga menyebabkan tiang berada di bawah banyak 
tekanan.Mengetahui bahwa mereka berada di titik puncak, Zhang 
Heng langsung memerintahkan para perompak untuk menarik 
kembali tali dan mengikat mereka di buritan.Adapun Zhang Heng, 
dia bertindak sebagai juru mudi untuk memastikan bahwa 
rancangan itu disesuaikan dengan sempurna. 


Setelah beberapa saat berderit dan getaran keras, kapal akhirnya 
beradaptasi dengan kecepatannya saat ini.Setelah semuanya lancar, 
Zhang Heng menyerahkan roda kapal kembali ke juru mudi asli.Dia 
kemudian menginstruksikan pengamat untuk terus mengamati 
rancangan tersebut. 


Carina berdiri di samping dan diam-diam mengamati setiap gerakan 
Zhang Heng.Tentu saja, pikirannya dalam badai mengamuk sebagai 
lawan dari penampilannya yang tenang.Ketika dia berada di 
Nassau, dia berkeliling bertanya tentang Zhang Heng.Dia 
mengetahui bahwa dia awalnya seorang penumpang di kapal 
dagang.Setelah itu, keahlian menembak mahirnya memberinya 
tempat sebagai salah satu bajak laut Singa Laut.Mereka mengatakan 
kepadanya bahwa Zhang Heng tidak terbiasa hidup di laut, 
menderita mabuk laut parah dalam perjalanan kembali ke 
Nassau.Pada saat itulah dia hampir kehilangan nyawanya. 


Dalam setahun, Zhang Heng bekerja dari bajak laut biasa ke kepala 
perahu Singa Laut.Tidak terlalu lama setelah itu, ia memimpin 
sekelompok perompak tua untuk meninggalkan Pembalasan Ratu 
Anne.Pada saat dia tiba di Nassau, dia sudah menjadi kapten kapal 
perang dengan kru bajak laut besar di bawah 
pengawasannya.Intensitas pertumbuhannya yang cepat membuat 
penduduk pulau ragu apakah dia memiliki cukup pengalaman atau 
kebijaksanaan untuk memimpin sebuah kapal yang penuh dengan 
bajak laut. 


Sebelum semua ini, Carina juga memikirkan hal yang sama.Namun, 
pendapatnya tentang dia benar-benar berubah setelah mereka 
berdua bertukar kata.Pria yang berdiri di depannya benar-benar 


berbeda dari bajak laut yang dia temui sebelumnya.Dia tidak 
seharusnya memiliki tingkat pesona dan kedewasaan yang begitu 
tinggi pada usia ini.Ini adalah apa yang dia pikirkan 
tentangnya.Yang mengatakan, itu tidak berarti orang lain akan 
merasakan hal yang sama. 


Dia akhirnya bisa melihat bagaimana Zhang Heng memimpin 
bangsanya sekarang karena dia berada di atas kapalnya.Perilakunya 
tidak membuatnya tampak seperti kapten baru sama sekali.Ketika 
dia disambut dengan berbagai tantangan, entah bagaimana dia 
akan mencari cara untuk menyelesaikannya satu per satu.Setelah 
menghabiskan beberapa hari dengan Zhang Heng di kapal, Carina 
tidak lagi terkejut seperti dia, mengetahui bahwa akan sulit bagi 
pria dengan disiplin seperti itu untuk tidak berhasil. 


Carina dulu melihat Zhang Heng berdebat dengan Anne sebelum 
matahari terbit.Dia juga memperhatikan bahwa dia akan selalu 
mencari bimbingan dari awak kapal yang lebih berpengalaman di 
kapal.Setiap kali dia punya waktu, dia akan menuju ke markas 
kapten dan pergi melalui banyak buku yang ditinggalkan oleh 
pemilik kapal sebelumnya.Sebelum ini, Jackdaw adalah sebuah 
korvet, dan ada banyak buku tentang perang yang tergeletak di 
ruang kerja.Di antara buku-buku ini ada juga manuskrip yang 
menyimpan banyak deskripsi tentang berbagai tempat di dunia. 


Dia memandang dunia ini dengan pandangan dari masa depan, dan 
itu membantunya untuk menerima bahwa dia sebenarnya tidak ada 
di dunia nyata.Meskipun masih ada banyak hal yang tidak bisa dia 
pahami, membaca buku-buku itu pasti akan membantunya untuk 
berbaur dengan era ini dengan lebih baik.Baginya, itu 
menyenangkan untuk belajar tentang budaya asing dan peristiwa 
menarik yang terjadi selama ini dalam sejarah. 


Di sisi lain, Zhang Heng juga mengevaluasi ulang Carina.Dia 
menemukan bahwa dia lebih menentukan daripada yang dia 
harapkan.Dia menyadari mengapa dia berubah pikiran dan memilih 
untuk menyampaikan berita kepadanya secara pribadi.Dia hanya 


ingin memastikan bahwa tidak ada yang salah.Itu juga 
menunjukkan bahwa dia serius dengan kesepakatan ini.Meskipun 
pedagang pasar gelap adalah bagian dari Nassau, mereka hidup 
sangat berbeda dari perompak.Sebagian besar dari mereka memiliki 
keluarga dan berkembang di kalangan masyarakat atas.Pekerjaan 
mereka hanyalah membeli, menjual, mengirim dan mereka 
biasanya tidak berpartisipasi dalam penggerebekan. 


Ini untuk memastikan bahwa mereka dapat dengan mudah 
memutus semua ikatan dengan para perompak jika semuanya 
berjalan ke selatan.Tidak diragukan lagi, tidak bijaksana bagi 
Carina untuk naik kapal bajak laut.Sekarang, bahwa nasibnya 
terikat dengan Zhang Heng, bahkan dia harus mengakui bahwa dia 
sudah habis-habisan untuk memenangkan kepercayaannya.Carina 
dilahirkan untuk mengambil risiko.Mungkin dia akan mampu 
mengungguli aliansi pasar gelap dan mengukir jalannya 
sendiri.Namun, ini bukan saatnya baginya untuk memikirkan 
sesuatu yang begitu jauh di depan.Ketika dia melihat tidak ada apa 
pun di laut selain Jackdaw, dia mulai tumbuh semakin cemas. 


Ini adalah hari ke-32 Jackdaw meninggalkan pelabuhan 
Nassau.Setengah dari persediaan makanan dan air kapal sudah 
dikonsumsi, dan hanya ada beberapa sayuran dan buah-buahan 
kering yang tersisa.Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng 
berangkat ke laut, dan tidak mungkin baginya untuk mengantisipasi 
setiap kemungkinan yang mungkin terjadi.Kelembaban dari laut 
telah menyebabkan sayuran dan buah-buahan menjadi 
berjamur.Tak punya makanan lain, semua orang di kapal harus 
kembali makan ikan kering yang diasap.Namun, itu hanya akan 
bertahan sekitar 20 hari.Dengan kata lain, Zhang Heng harus segera 
mengembalikan kapalnya ke Nassau, atau krunya akan kelaparan. 


Zhang Heng frustrasi, tetapi tidak ada yang bisa dia lakukan.Dia 
telah mencoba yang terbaik untuk memiliki rencana cadangan 
untuk semuanya, tetapi masih menghadapi segala macam kejadian 
tak terduga.Bahkan kapten terbaik Karibia tidak dapat menjamin 
bahwa ia akan dapat kembali dengan kapal yang penuh dengan 
barang rampasan setiap saat.Tidak peduli apa, Zhang Heng perlu 


memenangkan perang ini. 


Seiring waktu berlalu, Zhang Heng bisa merasakan perubahan 
emosi semua orang.Tidak hanya itu terbukti di antara rekrutan 
baru, tetapi bajak laut tua seperti Billy dan Dufresne juga mulai 
kehilangan harapan juga.Tidak terkecuali Carine.Tadi malam, dia 
mengetuk pintu kamar kapten, memberi tahu Zhang Heng bahwa 
dia curiga semua orang dari koloni itu tahu tentang ayahnya yang 
masuk penjara.Ada kemungkinan bahwa temannya dari bea cukai 
telah mengkhianatinya.Kapal yang membawa pala tidak lebih dari 
sebuah dongeng yang dibuat oleh mereka.Dalam skenario terburuk, 
ini bahkan bisa menjadi jebakan yang dibuat oleh angkatan laut. 


“Aku sudah memikirkannya berulang kali.Tidak mungkin target kita 
berlayar ke Dunia Baru.Ada sesuatu yang mencurigakan di sini.Saya 
ingat ayah saya memberi tahu saya bahwa dia memiliki dua musuh 
dari Boston, "kata Carina dengan gugup. 


“Sekarang, jika ini jebakan, mengapa mereka membuat sesuatu 
yang sangat konyol?” 


Zhang Heng melanjutkan ke dapur dan menuangkan segelas rum 
Carina. 


Ch.150 
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Setelah Carina menghabiskan satu botol rum, Zhang Heng akhirnya 
berhasil mengalihkan perhatiannya dari kapal yang membawa 
rempah-rempah. Setelah hening sesaat, dia akhirnya beralih topik, 
mulai berputar-putar menjadi kata-kata kasar tentang masa 
kecilnya. Dia berbicara tentang seorang ayah yang absen, seorang 
ibu yang kecanduan berpesta, kekasih ibunya, seorang kakak 
perempuan yang suka mengambil barang-barangnya, dan seekor 
anjing bernama Parker. Semua yang dia katakan itu berkeping- 
keping, tapi itu pasti dipenuhi dengan emosi. 


“Aku pikir kita tidak begitu saling menyukai. Saya pikir ibu saya 
akan pergi dengan kekasihnya ketika ayah saya dipenjara. Saya 
pikir kakak saya akan pergi ke London untuk belajar melukis 
dengan lebih baik. Keluargaku terlahir rusak. Saya sudah 
menyadarinya ketika saya berusia enam tahun. Semua orang, 
termasuk saya ... kami hanya memikirkan urusan kami sendiri. 
Yang aneh adalah bahwa tidak ada yang meninggalkan keluarga 
ketika kami menerima kabar buruk. ” 


“Ini tidak masuk akal bagiku. Kami menghabiskan seluruh hidup 
kami mencoba untuk keluar dari lubang neraka ini. Mengapa semua 
orang tetap tinggal ketika kami memiliki kesempatan untuk lari 
darinya? ” 


Sementara Zhang Heng sedang menunggu jawabannya, dia tiba- 
tiba mengubah topik lagi dan sekarang mengoceh tentang salon. 
Dia mulai mengeluh tentang betapa buruknya makanan penutup 
dan bagaimana para tamu di sekitarnya berperilaku seperti orang 
munafik. Setelah itu, dia mulai bergumam sebelum jatuh tertidur 
nyenyak di atas meja. Zhang Heng memutuskan bahwa dia tidak 


akan membangunkannya dan membiarkannya tidur di kamarnya. 
Dia kemudian meninggalkan markas kapten. Zhang Heng tidak 
khawatir Carina mengetahui rahasianya karena markas kapten 
hanya berisi buku dan tidak ada yang lain. 


Tidak ada seorang pun di koridor ketika Zhang Heng meninggalkan 
ruangan. Dia berjalan sebentar tapi tiba-tiba tersandung. Bersandar 
di dinding untuk dukungan, dia menutup matanya. Kali ini, dia bisa 
merasakan kelelahan dan kelelahan yang melanda dirinya. Kapal itu 
sekarang dalam suasana yang sama sekali berbeda dari ketika 
mereka baru saja meninggalkan pelabuhan. Seluruh Jackdaw 
dikelilingi oleh keputusasaan. 


Setelah kapal parfum dan insiden Duffy, hampir semua orang 
mulai curiga tentang intel yang disediakan oleh Carina. Bahkan 
setelah Zhang Heng memberi tahu mereka tentang kapal yang 
penuh dengan rempah-rempah, tidak satu pun dari mereka yang 
tampak terlalu antusias. Seiring waktu berlalu, semakin banyak kru 
mulai mengeluh dan mengeluh. Bahkan Zhang Heng sendiri tidak 
setenang sebelumnya. Jika perjalanan pertamanya berakhir dengan 
kegagalan, segalanya pasti akan menjadi lebih buruk bagi Jackdaw. 
Sebagai kapten kapal, Zhang Heng akan bertanggung jawab atas 
setiap hal yang terjadi di kapalnya. Keadaannya akan berubah 
bahkan lebih berbahaya jika dia kembali ke Nassau tanpa menjarah 
kapal. 


Semua orang di Jackdaw memiliki hak untuk mengeluh dan 
bersikap sinis tentang perjalanan, kecuali untuk Zhang Heng. Dia 
tidak mampu menunjukkan hal negatif pada krunya. Satu-satunya 
orang yang bisa mereka andalkan dalam ketidakberdayaan mereka 
adalah kapten mereka. Tidak peduli apa, mereka akan selalu 
berpaling ke Zhang Heng, berharap bahwa dia entah bagaimana 
akan menyelesaikan kesulitan mereka saat ini dan membimbing 
mereka ke jalan kesuksesan. Keyakinan dan ketenangannya adalah 
satu-satunya hal yang bisa menenangkan pikiran semua orang. 


Krisis ini memiliki hikmahnya. Jika Zhang Heng berhasil 


memimpin mereka keluar dari kebiasaan, ia akan bisa mendapatkan 
rasa hormat yang besar dari anggota baru dan anggota lama yang 
sama. Posisinya akan dilegitimasi, dan mereka akan melihatnya 
sebagai pemimpin Jackdaw yang sebenarnya. 


Tetapi apakah dia bisa melakukannya? 


Zhang Heng tidak tahu jawaban untuk pertanyaan ini. Untuk 
beberapa pencarian yang dia selesaikan sebelumnya, dia hanya 
perlu merawat dirinya sendiri dan menyelesaikan tugas apa pun 
yang diberikan kepadanya. Ketika dia di sekolah, dia selalu lebih 
suka menyendiri daripada bergaul. Bukan karena dia buruk dalam 
bersosialisasi, dia hanya tidak suka itu. 


Tujuan utamanya untuk pencarian ini adalah membangun 
kekuatannya, sebuah tantangan yang belum pernah dia hadapi 
sebelumnya. Sejak awal, dia terlibat dengan Frazer dan Orff. Dia 
tidak hanya menghabiskan banyak waktu mempelajari 
keterampilan yang berbeda dari bajak laut yang berbeda yang 
bertugas di Sea Lion, tetapi dia juga banyak mempertimbangkan 
tentang cara Orff dan Teach memimpin orang-orang mereka. Ketika 
sampai pada hal ini, Frazer tidak diragukan lagi memberinya 
banyak bimbingan, mengajarnya bahwa tidak semua kapten 
memiliki karakteristik yang sama. Satu-satunya sifat yang mereka 
miliki bersama adalah memanfaatkan orang-orang yang mereka 
pimpin sepenuhnya. 


Sama seperti Edward Teach, ia jarang terlibat dalam hal-hal yang 
terjadi di kapal. Namun, ia masih berhasil mendapatkan banyak 
rasa hormat dari krunya. Selama tiga tahun, tidak ada seorang pun 
di kapal yang punya nyali untuk menantang otoritasnya. Salah satu 
bajak laut legendaris seperti Sam, Pangeran Hitam, dikenal sebagai 
kapten terbaik di seluruh Nassau. Semua orang di kapalnya tetap 
setia kepadanya sampai ke ujung bumi. Dan bajak laut seperti 
Honneg dikenal karena kemurahan hatinya, memiliki banyak 
pengikut bahkan setelah dia pensiun. 


1Zhang Heng bangun pagi-pagi dan mulai memikirkan sifat 
khasnya. Dia tidak bisa menggunakan rasa takut untuk memerintah 
rakyatnya seperti yang diajarkan Teach, dan dia juga bukan kupu- 
kupu sosial seperti Pangeran Hitam. Juga, dia tidak semurah 
Honneg. Pada akhirnya, Zhang Heng memutuskan bahwa 
kepercayaan bisa menjadi ciri khasnya. Dia berharap bahwa orang- 
orang di Jackdaw akan terus mempercayainya, apa pun yang 
terjadi, terutama selama krisis seperti ini. Sejauh ini, rakyatnya 
akan melaksanakan semua perintahnya bahkan jika mereka tidak 
tahu alasan di balik keputusannya. Ini dimungkinkan oleh 
kepercayaan mendalam yang mereka miliki terhadapnya. 


Zhang Heng tahu bahwa ini tidak akan menjadi jalan yang mudah, 
menyadari bahwa dia tidak bisa mendapatkan kepercayaan mereka 
begitu saja. Dia harus menanggung beberapa krisis besar dengan 
krunya untuk mendapatkan kepercayaan mutlak mereka. Jika dia 
berhasil, para perompaknya akan dilengkapi dengan kemampuan 
yang sangat baik untuk melaksanakan perintah dan memiliki 
kemauan yang kuat. Akan sulit bagi musuh mereka untuk 
menghancurkan mereka. Saat ini, Zhang Heng harus memimpin 
mereka keluar dari krisis ini untuk memulai rencananya. 


.......ic 


“Anda tampak lelah .” 


Zhang Heng mendengar seseorang berbicara kepadanya dari gelap. 
Dia kemudian membuka matanya dan melihat Anne berdiri di 
depannya dengan lampu minyak. Karena suasana yang menakutkan 
di sekitar mereka, Anne tampak seperti hantu yang siap menghantui 
Zhang Heng. 


“Kalian berdua...” 


Anne menjadi agak curiga ketika dia melihat pintu yang tertutup di 
belakangnya. 


“Erm ... dia di sini untuk membicarakan rencana besok. ” 


“Rencanakan besok? Bukankah kita seharusnya pergi setelah kapal 
yang membawa rempah-rempah. ” 


.....c... 


Zhang Heng terdiam. Dari seluruh kapal, Anne adalah satu-satunya 
yang tidak pernah meragukan rencananya. Dia merasa lega ketika 
melihat bahwa dia tidak begitu khawatir. Sebelum dia bisa 
menjawabnya, pengamat tiba-tiba berteriak pada Zhang Heng. 


“Kapal terlihat !!! Ada kapal di depan kita! ” 
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Setelah Carina menghabiskan satu botol rum, Zhang Heng akhirnya 
berhasil mengalihkan perhatiannya dari kapal yang membawa 
rempah-rempah.Setelah hening sesaat, dia akhirnya beralih topik, 
mulai berputar-putar menjadi kata-kata kasar tentang masa 
kecilnya.Dia berbicara tentang seorang ayah yang absen, seorang 
ibu yang kecanduan berpesta, kekasih ibunya, seorang kakak 
perempuan yang suka mengambil barang-barangnya, dan seekor 
anjing bernama Parker.Semua yang dia katakan itu berkeping- 
keping, tapi itu pasti dipenuhi dengan emosi. 


“Aku pikir kita tidak begitu saling menyukai.Saya pikir ibu saya 
akan pergi dengan kekasihnya ketika ayah saya dipenjara.Saya pikir 
kakak saya akan pergi ke London untuk belajar melukis dengan 
lebih baik.Keluargaku terlahir rusak.Saya sudah menyadarinya 
ketika saya berusia enam tahun.Semua orang, termasuk saya.kami 
hanya memikirkan urusan kami sendiri. Yang aneh adalah bahwa 
tidak ada yang meninggalkan keluarga ketika kami menerima kabar 
buruk.” 


“Ini tidak masuk akal bagiku.Kami menghabiskan seluruh hidup 
kami mencoba untuk keluar dari lubang neraka ini.Mengapa semua 
orang tetap tinggal ketika kami memiliki kesempatan untuk lari 
darinya? ” 


Sementara Zhang Heng sedang menunggu jawabannya, dia tiba-tiba 
mengubah topik lagi dan sekarang mengoceh tentang salon.Dia 
mulai mengeluh tentang betapa buruknya makanan penutup dan 
bagaimana para tamu di sekitarnya berperilaku seperti orang 
munafik.Setelah itu, dia mulai bergumam sebelum jatuh tertidur 
nyenyak di atas meja.Zhang Heng memutuskan bahwa dia tidak 
akan membangunkannya dan membiarkannya tidur di 
kamarnya.Dia kemudian meninggalkan markas kapten.Zhang Heng 
tidak khawatir Carina mengetahui rahasianya karena markas kapten 
hanya berisi buku dan tidak ada yang lain. 


Tidak ada seorang pun di koridor ketika Zhang Heng meninggalkan 
ruangan.Dia berjalan sebentar tapi tiba-tiba tersandung.Bersandar 
di dinding untuk dukungan, dia menutup matanya.Kali ini, dia bisa 
merasakan kelelahan dan kelelahan yang melanda dirinya.Kapal itu 
sekarang dalam suasana yang sama sekali berbeda dari ketika 
mereka baru saja meninggalkan pelabuhan.Seluruh Jackdaw 
dikelilingi oleh keputusasaan. 


Setelah kapal parfum dan insiden Duffy, hampir semua orang mulai 
curiga tentang intel yang disediakan oleh Carina.Bahkan setelah 
Zhang Heng memberi tahu mereka tentang kapal yang penuh 
dengan rempah-rempah, tidak satu pun dari mereka yang tampak 
terlalu antusias.Seiring waktu berlalu, semakin banyak kru mulai 
mengeluh dan mengeluh.Bahkan Zhang Heng sendiri tidak setenang 
sebelumnya.Jika perjalanan pertamanya berakhir dengan 
kegagalan, segalanya pasti akan menjadi lebih buruk bagi 
Jackdaw.Sebagai kapten kapal, Zhang Heng akan bertanggung 
jawab atas setiap hal yang terjadi di kapalnya.Keadaannya akan 
berubah bahkan lebih berbahaya jika dia kembali ke Nassau tanpa 
menjarah kapal. 


Semua orang di Jackdaw memiliki hak untuk mengeluh dan 
bersikap sinis tentang perjalanan, kecuali untuk Zhang Heng.Dia 
tidak mampu menunjukkan hal negatif pada krunya.Satu-satunya 
orang yang bisa mereka andalkan dalam ketidakberdayaan mereka 
adalah kapten mereka.Tidak peduli apa, mereka akan selalu 
berpaling ke Zhang Heng, berharap bahwa dia entah bagaimana 
akan menyelesaikan kesulitan mereka saat ini dan membimbing 
mereka ke jalan kesuksesan.Keyakinan dan ketenangannya adalah 
satu-satunya hal yang bisa menenangkan pikiran semua orang. 


Krisis ini memiliki hikmahnya.Jika Zhang Heng berhasil memimpin 
mereka keluar dari kebiasaan, ia akan bisa mendapatkan rasa 
hormat yang besar dari anggota baru dan anggota lama yang 
sama.Posisinya akan dilegitimasi, dan mereka akan melihatnya 
sebagai pemimpin Jackdaw yang sebenarnya. 


Tetapi apakah dia bisa melakukannya? 


Zhang Heng tidak tahu jawaban untuk pertanyaan ini.Untuk 
beberapa pencarian yang dia selesaikan sebelumnya, dia hanya 
perlu merawat dirinya sendiri dan menyelesaikan tugas apa pun 
yang diberikan kepadanya.Ketika dia di sekolah, dia selalu lebih 
suka menyendiri daripada bergaul.Bukan karena dia buruk dalam 
bersosialisasi, dia hanya tidak suka itu. 


Tujuan utamanya untuk pencarian ini adalah membangun 
kekuatannya, sebuah tantangan yang belum pernah dia hadapi 
sebelumnya.Sejak awal, dia terlibat dengan Frazer dan Orff.Dia 
tidak hanya menghabiskan banyak waktu mempelajari 
keterampilan yang berbeda dari bajak laut yang berbeda yang 
bertugas di Sea Lion, tetapi dia juga banyak mempertimbangkan 
tentang cara Orff dan Teach memimpin orang-orang mereka.Ketika 
sampai pada hal ini, Frazer tidak diragukan lagi memberinya 
banyak bimbingan, mengajarnya bahwa tidak semua kapten 
memiliki karakteristik yang sama.Satu-satunya sifat yang mereka 
miliki bersama adalah memanfaatkan orang-orang yang mereka 
pimpin sepenuhnya. 


Sama seperti Edward Teach, ia jarang terlibat dalam hal-hal yang 
terjadi di kapal.Namun, ia masih berhasil mendapatkan banyak rasa 
hormat dari krunya.Selama tiga tahun, tidak ada seorang pun di 
kapal yang punya nyali untuk menantang otoritasnya.Salah satu 
bajak laut legendaris seperti Sam, Pangeran Hitam, dikenal sebagai 
kapten terbaik di seluruh Nassau.Semua orang di kapalnya tetap 
setia kepadanya sampai ke ujung bumi.Dan bajak laut seperti 
Honneg dikenal karena kemurahan hatinya, memiliki banyak 
pengikut bahkan setelah dia pensiun. 


1Zhang Heng bangun pagi-pagi dan mulai memikirkan sifat 
khasnya.Dia tidak bisa menggunakan rasa takut untuk memerintah 
rakyatnya seperti yang diajarkan Teach, dan dia juga bukan kupu- 
kupu sosial seperti Pangeran Hitam.Juga, dia tidak semurah 
Honneg.Pada akhirnya, Zhang Heng memutuskan bahwa 
kepercayaan bisa menjadi ciri khasnya.Dia berharap bahwa orang- 
orang di Jackdaw akan terus mempercayainya, apa pun yang 
terjadi, terutama selama krisis seperti ini.Sejauh ini, rakyatnya akan 
melaksanakan semua perintahnya bahkan jika mereka tidak tahu 
alasan di balik keputusannya.Ini dimungkinkan oleh kepercayaan 
mendalam yang mereka miliki terhadapnya. 


Zhang Heng tahu bahwa ini tidak akan menjadi jalan yang mudah, 
menyadari bahwa dia tidak bisa mendapatkan kepercayaan mereka 
begitu saja.Dia harus menanggung beberapa krisis besar dengan 
krunya untuk mendapatkan kepercayaan mutlak mereka.Jika dia 
berhasil, para perompaknya akan dilengkapi dengan kemampuan 
yang sangat baik untuk melaksanakan perintah dan memiliki 
kemauan yang kuat.Akan sulit bagi musuh mereka untuk 
menghancurkan mereka.Saat ini, Zhang Heng harus memimpin 
mereka keluar dari krisis ini untuk memulai rencananya. 


......c. 


“Anda tampak lelah.” 


Zhang Heng mendengar seseorang berbicara kepadanya dari 
gelap.Dia kemudian membuka matanya dan melihat Anne berdiri di 
depannya dengan lampu minyak.Karena suasana yang menakutkan 
di sekitar mereka, Anne tampak seperti hantu yang siap menghantui 
Zhang Heng. 


“Kalian berdua...” 


Anne menjadi agak curiga ketika dia melihat pintu yang tertutup di 
belakangnya. 


“Erm.dia di sini untuk membicarakan rencana besok.” 


“Rencanakan besok? Bukankah kita seharusnya pergi setelah kapal 
yang membawa rempah-rempah.” 


....... 


Zhang Heng terdiam.Dari seluruh kapal, Anne adalah satu-satunya 
yang tidak pernah meragukan rencananya.Dia merasa lega ketika 
melihat bahwa dia tidak begitu khawatir.Sebelum dia bisa 
menjawabnya, pengamat tiba-tiba berteriak pada Zhang Heng. 


“Kapal terlihat ! Ada kapal di depan kita! ” 


Ch.151 
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Teriakan keras pengamat itu memperingatkan sebagian besar 
perompak yang tertidur lelap. Sebagian besar dari mereka berlari 
keluar dari kabin mereka ke geladak dengan hiruk-pikuk. Beberapa 
dari mereka bahkan menanggalkan pakaian. Zhang Heng dan Anne 
sudah berada di geladak. Dengan sepasang teropong di tangan, 
kapten menyaksikan kapal yang mendekat dari jauh. 


“Begitu? Bagaimana dengan itu? ” tanya Billy. 


“Kami punya visibilitas luar biasa malam ini. Saya tidak bisa 
melihatnya. Saya tidak yakin apakah itu kapal yang kita kejar, 
”kata Zhang Heng sambil menyerahkan teropong kepada juru mudi. 


Cuaca hari ini tampaknya tidak bekerja sama. Malam itu gelap, 
berkabut, tanpa bulan. Bintang-bintang yang biasanya menerangi 
langit malam juga tidak terlihat. Sebenarnya merupakan keajaiban 
bahwa pengamat bahkan berhasil melihat kapal. Konon, hanya itu 
yang mereka ketahui tentang kapal yang mendekat. Hanya ada 
empat jam tersisa sampai subuh, dan Zhang Heng tidak punya niat 
untuk mengambil risiko. 


Menembak meriamnya sekarang setara dengan pertaruhan, di mana 
meriam terbaik sekalipun akan kesulitan mendaratkan satu pukulan 
dalam sepuluh tembakan. Itu tidak perlu membuang amunisi begitu 
saja. Setiap tembakan gagal yang mereka keluarkan akan 
menghabiskan lebih banyak uang untuk mengisi ulang gudang 
senjata, dan bahkan jika cannoneer itu entah bagaimana cukup 
beruntung untuk menabrak kapal, mereka mungkin tidak dapat 
memindahkan semua rempah-rempah kembali karena lingkungan 
mereka gelap gulita. 


“Ayo ikuti dia sekarang. Berhati-hatilah untuk tidak masuk ke 
dalam pandangannya. ” 


Billy dan para perompak lainnya baik-baik saja dengan keputusan 
Zhang Heng. Jika Carina benar tentang kapal ini, target mereka 
setidaknya memiliki selusin meriam enam dan sembilan pound. 
Meskipun Jackdaw jauh mengalahkan mereka, itu masih 
dibenarkan dalam menyerang di malam hari. Ini akan menjadi 
keputusan yang lebih aman dan lebih bijaksana bagi mereka untuk 
menunggu sampai siang tiba. 


Segera, Zhang Heng menugaskan lebih banyak pengamat untuk 
mengawasi kapal, mengelompokkan dua menjadi satu tim untuk 
memastikan bahwa mereka akan target mereka tidak akan lolos. 
Adapun sisa kru, Zhang Heng menginstruksikan mereka untuk 
kembali dan beristirahat untuk mempersiapkan serangan besok. 


Namun, sebagian besar perompak sudah tidak mengantuk lagi. 
Sebagian besar siap untuk kembali ke Nassau setelah menghabiskan 
satu bulan penuh di kapal ini dengan tangan kosong. Ketika mereka 
hampir menyerah pada operasi, mereka melihat harapan lagi. Bagi 
mereka yang tidak bisa tidur, mereka menggunakan senjata mereka 
dan mulai menajamkannya. 


15 menit kemudian, nampaknya pengamat dari kapal lain 
menemukan bahwa Jackdaw mengikuti mereka. Segera, mereka 
mempercepat untuk mencoba melarikan diri gagak. Billy dan para 
perompak lainnya dinyalakan dengan gembira ketika mereka 
melihat mangsanya mencoba melepaskan mereka. Sampai sekarang, 
bendera hitam Jackdaw belum dikibarkan. Selain itu, mengingat 
visibilitas di sekitar daerah itu sangat rendah, tidak mungkin 
mereka tahu bahwa sebuah kapal bajak laut menguntit mereka. 


Itu hanya bisa berarti satu hal. Kapal dagang itu membawa sesuatu 
yang berharga. Bahkan jika itu bukan rempah-rempah, itu bisa 
menjadi sesuatu yang sama-sama berharga. Setelah mencoba 


menjauh dari Jackdaw untuk sementara waktu, mereka menyadari 
bahwa mereka tidak dapat melepaskannya. Alih-alih, kedua kapal 
itu sekarang sudah saling merayap. 


Pada saat itu, kapal dagang menemukan bahwa kapal perang 
angkatan laut adalah yang mengejar mereka. Menimbang bahwa 
mereka dipersenjatai dan sarat muatan, mereka hanya bisa bergerak 
dengan kecepatan empat hingga lima knot paling cepat. Tidak 
mungkin mereka bisa berlari lebih cepat dari Jackdaw yang melaju 
kencang. Jadi, dengan putus asa, mereka memutuskan untuk 
memperlambat dan mempersenjatai semua meriam mereka, bersiap 
untuk melepaskan tembakan. 


Dalam keadaan normal, mereka tidak cocok dengan kapal perang. 
Namun, malam telah menjadi penutup terbaik mereka, dan selain 
itu, keberuntungan adalah faktor penting dalam pertarungan ini. 
Jika mereka berhasil mendaratkan meriam mereka di gudang 
senjata Jackdaw, mereka mungkin bisa membalikkan keadaan. 


Awak kapal dagang tahu bahwa ini adalah kesempatan terakhir 
mereka untuk menyerang pengejar mereka. Begitu matahari terbit, 
tidak mungkin mereka bisa mengalahkan mereka lagi. Yang 
mengejutkan mereka, Zhang Heng memperlambat Jackdaw juga. 
Dia masih mengikuti mereka dengan cermat tetapi tetap berada di 
luar jangkauan tembakan mereka. Keputusasaan menghantam kru 
pedagang ketika mereka menyadari bahwa waktu dengan cepat 
menjauh dari mereka. Tidak ada lagi yang bisa mereka lakukan 
tentang Jackdaw, karena mereka tidak bisa menembak, mereka 
juga tidak bisa melarikan diri. 


Pada saat yang sama, Jackdaw membuat persiapan terakhirnya 
untuk perang yang akan datang. Sang juru mudi dengan hati-hati 
mengeksekusi setiap perintah yang diberikan oleh Zhang Heng, 
memastikan bahwa setidaknya ada jarak satu mil di antara mereka 
dan mangsa mereka. Demikian pula, kapal dagang berusaha 
menembak, tetapi sayangnya, gagal total. Akhirnya, mereka 
menyerah dan memutuskan untuk menghentikan serangan sia-sia. 


Ketika matahari terbit, Zhang Heng mengkonfirmasi melalui 
teropongnya bahwa kapal dagang sedang mengangkut banyak pala. 
Dari ukuran kapal, bendera mereka, dan jumlah meriam, hampir 
sama persis dengan informasi yang diberikan oleh Carina. Tiba-tiba, 
kesedihan dan keputusasaan kru Jackdaw digantikan oleh perasaan 
bahagia yang gembira. Akhirnya, mereka harus menuai apa yang 
telah mereka tabur. Ini meningkatkan semangat bajak laut dengan 
cara yang belum pernah terjadi sebelumnya. Zhang Heng berada di 
haluan dengan Anne dan Billy untuk membahas rencana 
pertempuran terakhir. 


“Pertama, kita akan menembak mereka dua kali. Target utama 
kami adalah tiang dan dek utama mereka. Kita perlu memastikan 
bahwa mereka kehilangan mobilitas mereka dan membunuh 
sebanyak mungkin kru mereka. Kami tidak ingin merusak struktur 
kapal. Rempah-rempah akan menjadi tidak berharga jika air 
membanjiri lambung. Begitu mereka menyerah, kami akan menutup 
dan mulai mengatur orang-orang kami untuk menjarah mereka. ” 


Pada saat itulah Carina akhirnya terbangun. Dengan mabuk yang 
menjulang di kepalanya, dia ingat sedikit demi sedikit apa yang dia 
katakan pada Zhang Heng tadi malam dan khawatir bahwa kesan 
Zhang Heng terhadapnya telah berubah menjadi lebih buruk. 


“Identitasmu agak sensitif di sekitar sini. Anda harus menuju ke 
markas kapten dan tinggal di sana. Ingatlah untuk menutup jendela. 
Anda tidak ingin orang dari kapal dagang melihat Anda. ” 


Zhang Heng membutuhkan bantuannya untuk menjual semua 
rempah yang akan dia rampas nanti. Cukup berisiko baginya untuk 
naik Jackdaw dan mengejar kapal dagang. Dia cukup tulus tentang 
menyegel kesepakatan, dan Zhang Heng tidak ragu tentang itu. 
Tidak ada alasan baginya untuk mengungkapkan dirinya kepada 
para pedagang di kapal nanti. Jika dia dihadapkan pada petugas 
bea cukai, dia tidak akan memiliki pilihan lain selain menjadi bajak 
laut. Carina tidak bersikeras berlama-lama, jelas memahami 


keputusan yang dibuat Zhang Heng. Dia dengan cepat 
mengucapkan terima kasih dan meninggalkan geladak. 


“Minta para cannoneers untuk bersiap-siap. Sudah waktunya untuk 
bertarung, ”kata Zhang Heng kepada Billy. 


Bab 151: 151 


Teriakan keras pengamat itu memperingatkan sebagian besar 
perompak yang tertidur lelap.Sebagian besar dari mereka berlari 
keluar dari kabin mereka ke geladak dengan hiruk-pikuk.Beberapa 
dari mereka bahkan menanggalkan pakaian.Zhang Heng dan Anne 
sudah berada di geladak.Dengan sepasang teropong di tangan, 
kapten menyaksikan kapal yang mendekat dari jauh. 


“Begitu? Bagaimana dengan itu? ” tanya Billy. 


“Kami punya visibilitas luar biasa malam ini.Saya tidak bisa 
melihatnya.Saya tidak yakin apakah itu kapal yang kita kejar, "kata 
Zhang Heng sambil menyerahkan teropong kepada juru mudi. 


Cuaca hari ini tampaknya tidak bekerja sama.Malam itu gelap, 
berkabut, tanpa bulan.Bintang-bintang yang biasanya menerangi 
langit malam juga tidak terlihat.Sebenarnya merupakan keajaiban 
bahwa pengamat bahkan berhasil melihat kapal.Konon, hanya itu 
yang mereka ketahui tentang kapal yang mendekat.Hanya ada 
empat jam tersisa sampai subuh, dan Zhang Heng tidak punya niat 
untuk mengambil risiko. 


Menembak meriamnya sekarang setara dengan pertaruhan, di mana 
meriam terbaik sekalipun akan kesulitan mendaratkan satu pukulan 
dalam sepuluh tembakan.Itu tidak perlu membuang amunisi begitu 
saja.Setiap tembakan gagal yang mereka keluarkan akan 
menghabiskan lebih banyak uang untuk mengisi ulang gudang 
senjata, dan bahkan jika cannoneer itu entah bagaimana cukup 


beruntung untuk menabrak kapal, mereka mungkin tidak dapat 
memindahkan semua rempah-rempah kembali karena lingkungan 
mereka gelap gulita. 


“Ayo ikuti dia sekarang.Berhati-hatilah untuk tidak masuk ke dalam 
pandangannya.” 


Billy dan para perompak lainnya baik-baik saja dengan keputusan 
Zhang Heng.Jika Carina benar tentang kapal ini, target mereka 
setidaknya memiliki selusin meriam enam dan sembilan 
pound.Meskipun Jackdaw jauh mengalahkan mereka, itu masih 
dibenarkan dalam menyerang di malam hari.Ini akan menjadi 
keputusan yang lebih aman dan lebih bijaksana bagi mereka untuk 
menunggu sampai siang tiba. 


Segera, Zhang Heng menugaskan lebih banyak pengamat untuk 
mengawasi kapal, mengelompokkan dua menjadi satu tim untuk 
memastikan bahwa mereka akan target mereka tidak akan 
lolos.Adapun sisa kru, Zhang Heng menginstruksikan mereka untuk 
kembali dan beristirahat untuk mempersiapkan serangan besok. 


Namun, sebagian besar perompak sudah tidak mengantuk 
lagi.Sebagian besar siap untuk kembali ke Nassau setelah 
menghabiskan satu bulan penuh di kapal ini dengan tangan 
kosong.Ketika mereka hampir menyerah pada operasi, mereka 
melihat harapan lagi.Bagi mereka yang tidak bisa tidur, mereka 
menggunakan senjata mereka dan mulai menajamkannya. 


15 menit kemudian, nampaknya pengamat dari kapal lain 
menemukan bahwa Jackdaw mengikuti mereka.Segera, mereka 
mempercepat untuk mencoba melarikan diri gagak.Billy dan para 
perompak lainnya dinyalakan dengan gembira ketika mereka 
melihat mangsanya mencoba melepaskan mereka.Sampai sekarang, 
bendera hitam Jackdaw belum dikibarkan.Selain itu, mengingat 
visibilitas di sekitar daerah itu sangat rendah, tidak mungkin 
mereka tahu bahwa sebuah kapal bajak laut menguntit mereka. 


Itu hanya bisa berarti satu hal.Kapal dagang itu membawa sesuatu 
yang berharga.Bahkan jika itu bukan rempah-rempah, itu bisa 
menjadi sesuatu yang sama-sama berharga.Setelah mencoba 
menjauh dari Jackdaw untuk sementara waktu, mereka menyadari 
bahwa mereka tidak dapat melepaskannya.Alih-alih, kedua kapal 
itu sekarang sudah saling merayap. 


Pada saat itu, kapal dagang menemukan bahwa kapal perang 
angkatan laut adalah yang mengejar mereka.Menimbang bahwa 
mereka dipersenjatai dan sarat muatan, mereka hanya bisa bergerak 
dengan kecepatan empat hingga lima knot paling cepat.Tidak 
mungkin mereka bisa berlari lebih cepat dari Jackdaw yang melaju 
kencang.Jadi, dengan putus asa, mereka memutuskan untuk 
memperlambat dan mempersenjatai semua meriam mereka, bersiap 
untuk melepaskan tembakan. 


Dalam keadaan normal, mereka tidak cocok dengan kapal 
perang.Namun, malam telah menjadi penutup terbaik mereka, dan 
selain itu, keberuntungan adalah faktor penting dalam pertarungan 
ini.Jika mereka berhasil mendaratkan meriam mereka di gudang 
senjata Jackdaw, mereka mungkin bisa membalikkan keadaan. 


Awak kapal dagang tahu bahwa ini adalah kesempatan terakhir 
mereka untuk menyerang pengejar mereka.Begitu matahari terbit, 
tidak mungkin mereka bisa mengalahkan mereka lagi. Yang 
mengejutkan mereka, Zhang Heng memperlambat Jackdaw juga.Dia 
masih mengikuti mereka dengan cermat tetapi tetap berada di luar 
jangkauan tembakan mereka.Keputusasaan menghantam kru 
pedagang ketika mereka menyadari bahwa waktu dengan cepat 
menjauh dari mereka.Tidak ada lagi yang bisa mereka lakukan 
tentang Jackdaw, karena mereka tidak bisa menembak, mereka 
juga tidak bisa melarikan diri. 


Pada saat yang sama, Jackdaw membuat persiapan terakhirnya 
untuk perang yang akan datang.Sang juru mudi dengan hati-hati 
mengeksekusi setiap perintah yang diberikan oleh Zhang Heng, 
memastikan bahwa setidaknya ada jarak satu mil di antara mereka 


dan mangsa mereka.Demikian pula, kapal dagang berusaha 
menembak, tetapi sayangnya, gagal total.Akhirnya, mereka 
menyerah dan memutuskan untuk menghentikan serangan sia-sia. 


Ketika matahari terbit, Zhang Heng mengkonfirmasi melalui 
teropongnya bahwa kapal dagang sedang mengangkut banyak 
pala.Dari ukuran kapal, bendera mereka, dan jumlah meriam, 
hampir sama persis dengan informasi yang diberikan oleh 
Carina.Tiba-tiba, kesedihan dan keputusasaan kru Jackdaw 
digantikan oleh perasaan bahagia yang gembira.Akhirnya, mereka 
harus menuai apa yang telah mereka tabur.Ini meningkatkan 
semangat bajak laut dengan cara yang belum pernah terjadi 
sebelumnya.Zhang Heng berada di haluan dengan Anne dan Billy 
untuk membahas rencana pertempuran terakhir. 


“Pertama, kita akan menembak mereka dua kali.Target utama kami 
adalah tiang dan dek utama mereka.Kita perlu memastikan bahwa 
mereka kehilangan mobilitas mereka dan membunuh sebanyak 
mungkin kru mereka.Kami tidak ingin merusak struktur 
kapal.Rempah-rempah akan menjadi tidak berharga jika air 
membanjiri lambung.Begitu mereka menyerah, kami akan menutup 
dan mulai mengatur orang-orang kami untuk menjarah mereka.” 


Pada saat itulah Carina akhirnya terbangun.Dengan mabuk yang 
menjulang di kepalanya, dia ingat sedikit demi sedikit apa yang dia 
katakan pada Zhang Heng tadi malam dan khawatir bahwa kesan 
Zhang Heng terhadapnya telah berubah menjadi lebih buruk. 


“Identitasmu agak sensitif di sekitar sini.Anda harus menuju ke 
markas kapten dan tinggal di sana.Ingatlah untuk menutup 
jendela.Anda tidak ingin orang dari kapal dagang melihat Anda.” 


Zhang Heng membutuhkan bantuannya untuk menjual semua 
rempah yang akan dia rampas nanti.Cukup berisiko baginya untuk 
naik Jackdaw dan mengejar kapal dagang.Dia cukup tulus tentang 
menyegel kesepakatan, dan Zhang Heng tidak ragu tentang 
itu.Tidak ada alasan baginya untuk mengungkapkan dirinya kepada 


para pedagang di kapal nanti.Jika dia dihadapkan pada petugas bea 
cukai, dia tidak akan memiliki pilihan lain selain menjadi bajak 
laut.Carina tidak bersikeras berlama-lama, jelas memahami 
keputusan yang dibuat Zhang Heng.Dia dengan cepat mengucapkan 
terima kasih dan meninggalkan geladak. 


“Minta para cannoneers untuk bersiap-siap.Sudah waktunya untuk 
bertarung, ”kata Zhang Heng kepada Billy. 


Ch.152 


Bab 152: 152 


Saat matahari terbit, ledakan tembakan meriam memecah 
keheningan lautan. Yang menembak pertama kali adalah kapal 
dagang yang disebut Kebahagiaan. Namun, mereka kehilangan 
harapan apa pun yang mereka miliki ketika mereka melihat 
Jackdaw mengangkat bendera hitamnya. Untuk memastikan bahwa 
muatan di kapal mereka aman dari penjarahan, mereka sengaja 
memilih jalur pelayaran yang kurang populer untuk bepergian dan 
sejauh ini masih bungkam mengenai rute mereka. 


Perjalanan mereka berjalan lancar selama sekitar satu bulan, tanpa 
ada pertemuan bajak laut apa pun. Tepat ketika mereka berpikir 
bahwa mereka kehabisan uang, Jackdaw melihat mereka. 
Sayangnya, usaha mereka sia-sia. 


Dengan bantuan dari sinar matahari, mereka akhirnya bisa melihat 
bentuk sebenarnya dari gagak. Beberapa kru langsung tahu bahwa 
mereka akan kehilangan pertempuran, kehilangan harapan terakhir 
mereka begitu mereka mengkonfirmasi bahwa kapal yang mengejar 
mereka memang kapal perang. Peristiwa malang di Charleston 
sekarang tersebar luas di antara koloni. Dua jenderal gubernur dan 
seorang perwira tinggi tewas pada malam itu. Pada saat yang sama, 
seluruh Charleston menderita serangan tanpa henti dari meriam. Ini 
bisa menjadi salah satu insiden paling parah yang terjadi di Dunia 
Baru. Bahkan ada bisikan yang dibisikkan bahwa angkatan laut 
kehilangan korvet malam itu juga. 


Dibandingkan dengan apa yang terjadi di Charleston, hanya sedikit 
yang memperhatikan korvet. Ketika kru kapal dagang melihat 
Jackdaw, mereka mulai menyadari bahwa kapal ini sebenarnya bisa 
menjadi korvet angkatan laut yang hilang. Tidak diragukan lagi, 


kombinasi bajak laut dan korvet bersenjata lengkap membuat awak 
kapal dagang percaya bahwa ini mungkin benar-benar akhir dari 
jalan mereka. 


Konon, mereka yang memutuskan untuk meniti karier ke laut 
bukanlah pengecut. Meskipun mereka tahu bahwa mereka tidak 
bisa mengalahkan Jackdaw, mereka malah akan mengambil risiko 
dan mencoba untuk mengalahkannya. Lagi pula, muatan kapal itu 
cukup berharga bagi mereka untuk melindunginya dengan nyawa 
mereka. 


Sayangnya, sebagian besar tembakan mereka meleset dari target 
mereka dengan hanya satu bola meriam yang berhasil terbang 
melewati gunwale. Dipompa dengan adrenalin, cannoneer yang 
baru direkrut itu bersemangat membalas tembakan. 


“Kapten, apakah kita menyerang sekarang ?!” 


“Pegang kudamu sebentar lagi. ” 


Sekarang Jackdaw telah memasuki jangkauan efektif Happiness, 
mereka seharusnya bisa membalas tembakan. Namun, akurasi tidak 
akan terlalu bagus, di mana meriam akan kehilangan efektivitasnya 
begitu mereka terlalu jauh dari target mereka. Namun, jika 
jaraknya benar, Jackdaw dapat dengan mudah menghancurkan 
kapal dagang dengan satu tembakan. Ini bisa mencegah mereka 
mengubah pertempuran menjadi pertukaran api tanpa akhir. 
Sebelum semakin dekat dengan mereka, Jackdaw harus 
menanggung serangan dari musuh mereka. Hal yang baik adalah 
harus cukup kuat untuk melakukannya. 


Segera, Kebahagiaan siap meluncurkan gelombang serangan kedua. 
Kali ini, cannoneer berpengalaman mereka berhasil mendaratkan 
beberapa tembakan akurat pada Jackdaw. Tiga bola meriam 
mendarat di gunwale, dan satu lagi mendarat di mainsail. 
Untungnya, ini tidak banyak merusak kapal, membuat 


perompaknya sedikit ruang untuk bantuan. 


Gelombang meriam ketiga datang. Kali ini, Jackdaw sudah sangat 
dekat dengan Kebahagiaan. Pelanggaran mereka berhasil membuat 
beberapa lubang di dek Jackdaw, namun, dengan bola meriam 
berhasil menemukan jalan ke tempat yang tidak terlindungi oleh 
lempeng besi. Beberapa detik kemudian, air laut mulai menyembur 
ke dalam kabin yang terletak di dek paling bawah Jackdaw. Segera, 
tukang kayu mengambil alat-alatnya dan mulai memperbaiki 
kebocoran. 


Pada saat itu, semakin banyak kru Jackdaw mendesak Zhang Heng 
untuk membalas tembakan. Bahkan Billy tidak bisa membantu 
tetapi menatap kaptennya. Tetap saja, dia tidak mengatakan 
sepatah kata pun. Zhang Heng telah berpartisipasi dalam beberapa 
pertempuran saat dia melayani di Singa Laut. Ini adalah pertama 
kalinya dia mengatur pertarungannya sendiri. Saat itu, dia hanya 
perlu melindungi dirinya sendiri dan melenyapkan semua musuh 
yang dekat dengannya, dan begitu sayapnya jelas, dia bisa 
mengulurkan tangan kepada sekutunya juga. 


Dia hanya diminta untuk memperhatikan keadaan yang terus 
berubah ketika dia membantu menurunkan Scarborough. Juga, 
dalam pertempuran biasa, yang perlu ia lakukan adalah memberi 
sedikit perhatian pada sejumlah hal yang terjadi di sekitarnya, 
mirip dengan pertempurannya di Uni Soviet. 


Saat ini, dia memimpin seluruh kapal perang. Dia perlu mencari 
cara untuk memenangkan pertempuran dengan biaya serendah 
mungkin. Tidak dapat disangkal, Jackdaw memiliki daya tembak 
yang jauh lebih kuat daripada Kebahagiaan. Namun, Kebahagiaan 
memiliki cannoneer yang lebih berpengalaman. Kalau saja dia bisa 
mendekat ke musuhnya, akan sulit bagi meriam Jackdaw untuk 
kehilangan target mereka. 


Itulah sebabnya Zheng Heng mengambil risiko semakin dekat 
dengan Kebahagiaan. Selama gelombang serangan keempat, 


beberapa perompak di geladak terluka. Bahkan lengan Zhang Heng 
diiris oleh serpihan yang memantul. Meski begitu, ia tetap tenang, 
terus mengamati musuh melalui teropong. Dia bisa melihat bahwa 
meriam mereka sedang diisi ulang dengan kecepatan yang luar 
biasa dan sekarang akan meluncurkan gelombang kelima mereka. 


Akhirnya, Zhang Heng memecah keheningan dan memberi krunya 
perintah baru. 


“Perlambat kapal! Sulit untuk kanan! ” 


Para kru telah dengan cemas menunggu perintah Zhang Heng, dan 
saat mereka mendapatkan pesanan, mereka menggunakan waktu 
sesingkat mungkin untuk menarik layar untuk mengurangi 
kecepatan. Alhasil, manuver itu berhasil mengelak dari gelombang 
kelima bola meriam. Pada saat yang sama, Jackdaw menarik ke sisi 
Kebahagiaan. 


Di era ini, senjata pengejar dipasang di haluan dan buritan 
beberapa kapal layar dan hanya akan digunakan dalam keadaan 
darurat. Meriam samping masih menjadi senjata utama mereka. 
Itulah sebabnya para pelaut dari Happiness harus memastikan 
bahwa lambung mereka menghadapi target sebelum mereka dapat 
melancarkan serangan. Begitu mereka terkunci dalam keadaan 
pertempuran, akan sulit bagi mereka untuk melakukan manuver 
kapal. 


Sampai sekarang, para perompak di Jackdaw menyimpan dendam 
besar terhadap Happiness setelah mengalami empat gelombang 
serangan berturut-turut. Saat Zhang Heng mengizinkan mereka 
melepaskan tembakan, para perompak tanpa ampun menyalakan 
meriam mereka dan menembak dengan segala yang mereka miliki. 
Meskipun setengah tembakan mereka meleset dari sasaran mereka, 
setengah dari bola meriam lainnya lebih dari cukup untuk 
menyebabkan kerusakan besar pada Kebahagiaan. 


Salah satu meriam 24-pon berhasil mengenai tiang kedua mereka. 
Dua pelaut dihancurkan sampai mati oleh pilar yang jatuh. Setelah 
menyaksikan kekuatan besar Jackdaw, para pelaut di Happiness 
dalam keadaan panik. Namun, beberapa masih bersikeras untuk 
membalas tembakan. Tidak biasanya, mereka kewalahan oleh 
serangan meriam yang terus-menerus yang diluncurkan pada 
mereka. 


Meski begitu, jika Zhang Heng tidak memerintahkan bajak lautnya 
untuk menyesuaikan meriam ke lintasan yang lebih tinggi, mereka 
akan menghancurkan Kebahagiaan selama gelombang serangan 
kedua. Seperti yang diharapkan, para pelaut di Happiness akhirnya 
menerima bahwa mereka tidak akan pernah bisa mengalahkan 
Jackdaw. Lebih banyak kru mereka akan mati jika pertempuran 
diperpanjang. 


Pada akhirnya, mereka memilih untuk menyerah. 


Zhang Heng tidak segembira para perompak di kapalnya karena 
dia tahu bahwa mereka baru saja akan menghadapi bahaya nyata. 
Menurut informasi yang diberikan oleh Carina, ada sekitar 30 
pelaut di Happiness. Bagian terburuknya adalah, ada juga 20 
perwira angkatan laut muda di dalamnya. Jelas, kru di Jackdaw 
kalah jumlah. 


Bab 152: 152 


Saat matahari terbit, ledakan tembakan meriam memecah 
keheningan lautan. Yang menembak pertama kali adalah kapal 
dagang yang disebut Kebahagiaan.Namun, mereka kehilangan 
harapan apa pun yang mereka miliki ketika mereka melihat 
Jackdaw mengangkat bendera hitamnya.Untuk memastikan bahwa 
muatan di kapal mereka aman dari penjarahan, mereka sengaja 
memilih jalur pelayaran yang kurang populer untuk bepergian dan 
sejauh ini masih bungkam mengenai rute mereka. 


Perjalanan mereka berjalan lancar selama sekitar satu bulan, tanpa 
ada pertemuan bajak laut apa pun.Tepat ketika mereka berpikir 
bahwa mereka kehabisan uang, Jackdaw melihat 
mereka.Sayangnya, usaha mereka sia-sia. 


Dengan bantuan dari sinar matahari, mereka akhirnya bisa melihat 
bentuk sebenarnya dari gagak.Beberapa kru langsung tahu bahwa 
mereka akan kehilangan pertempuran, kehilangan harapan terakhir 
mereka begitu mereka mengkonfirmasi bahwa kapal yang mengejar 
mereka memang kapal perang.Peristiwa malang di Charleston 
sekarang tersebar luas di antara koloni.Dua jenderal gubernur dan 
seorang perwira tinggi tewas pada malam itu.Pada saat yang sama, 
seluruh Charleston menderita serangan tanpa henti dari meriam.Ini 
bisa menjadi salah satu insiden paling parah yang terjadi di Dunia 
Baru.Bahkan ada bisikan yang dibisikkan bahwa angkatan laut 
kehilangan korvet malam itu juga. 


Dibandingkan dengan apa yang terjadi di Charleston, hanya sedikit 
yang memperhatikan korvet.Ketika kru kapal dagang melihat 
Jackdaw, mereka mulai menyadari bahwa kapal ini sebenarnya bisa 
menjadi korvet angkatan laut yang hilang.Tidak diragukan lagi, 
kombinasi bajak laut dan korvet bersenjata lengkap membuat awak 
kapal dagang percaya bahwa ini mungkin benar-benar akhir dari 
jalan mereka. 


Konon, mereka yang memutuskan untuk meniti karier ke laut 
bukanlah pengecut.Meskipun mereka tahu bahwa mereka tidak bisa 
mengalahkan Jackdaw, mereka malah akan mengambil risiko dan 
mencoba untuk mengalahkannya.Lagi pula, muatan kapal itu cukup 
berharga bagi mereka untuk melindunginya dengan nyawa mereka. 


Sayangnya, sebagian besar tembakan mereka meleset dari target 
mereka dengan hanya satu bola meriam yang berhasil terbang 
melewati gunwale.Dipompa dengan adrenalin, cannoneer yang baru 
direkrut itu bersemangat membalas tembakan. 


“Kapten, apakah kita menyerang sekarang ?” 


“Pegang kudamu sebentar lagi.” 


Sekarang Jackdaw telah memasuki jangkauan efektif Happiness, 
mereka seharusnya bisa membalas tembakan.Namun, akurasi tidak 
akan terlalu bagus, di mana meriam akan kehilangan efektivitasnya 
begitu mereka terlalu jauh dari target mereka.Namun, jika jaraknya 
benar, Jackdaw dapat dengan mudah menghancurkan kapal dagang 
dengan satu tembakan.Ini bisa mencegah mereka mengubah 
pertempuran menjadi pertukaran api tanpa akhir.Sebelum semakin 
dekat dengan mereka, Jackdaw harus menanggung serangan dari 
musuh mereka.Hal yang baik adalah harus cukup kuat untuk 
melakukannya. 


Segera, Kebahagiaan siap meluncurkan gelombang serangan 
kedua.Kali ini, cannoneer berpengalaman mereka berhasil 
mendaratkan beberapa tembakan akurat pada Jackdaw.Tiga bola 
meriam mendarat di gunwale, dan satu lagi mendarat di 
mainsail. Untungnya, ini tidak banyak merusak kapal, membuat 
perompaknya sedikit ruang untuk bantuan. 


Gelombang meriam ketiga datang.Kali ini, Jackdaw sudah sangat 
dekat dengan Kebahagiaan.Pelanggaran mereka berhasil membuat 
beberapa lubang di dek Jackdaw, namun, dengan bola meriam 
berhasil menemukan jalan ke tempat yang tidak terlindungi oleh 
lempeng besi.Beberapa detik kemudian, air laut mulai menyembur 
ke dalam kabin yang terletak di dek paling bawah Jackdaw.Segera, 
tukang kayu mengambil alat-alatnya dan mulai memperbaiki 
kebocoran. 


Pada saat itu, semakin banyak kru Jackdaw mendesak Zhang Heng 
untuk membalas tembakan.Bahkan Billy tidak bisa membantu tetapi 
menatap kaptennya.Tetap saja, dia tidak mengatakan sepatah kata 
pun.Zhang Heng telah berpartisipasi dalam beberapa pertempuran 
saat dia melayani di Singa Laut.Ini adalah pertama kalinya dia 
mengatur pertarungannya sendiri.Saat itu, dia hanya perlu 
melindungi dirinya sendiri dan melenyapkan semua musuh yang 


dekat dengannya, dan begitu sayapnya jelas, dia bisa mengulurkan 
tangan kepada sekutunya juga. 


Dia hanya diminta untuk memperhatikan keadaan yang terus 
berubah ketika dia membantu menurunkan Scarborough.Juga, 
dalam pertempuran biasa, yang perlu ia lakukan adalah memberi 
sedikit perhatian pada sejumlah hal yang terjadi di sekitarnya, 
mirip dengan pertempurannya di Uni Soviet. 


Saat ini, dia memimpin seluruh kapal perang.Dia perlu mencari 
cara untuk memenangkan pertempuran dengan biaya serendah 
mungkin.Tidak dapat disangkal, Jackdaw memiliki daya tembak 
yang jauh lebih kuat daripada Kebahagiaan.Namun, Kebahagiaan 
memiliki cannoneer yang lebih berpengalaman.Kalau saja dia bisa 
mendekat ke musuhnya, akan sulit bagi meriam Jackdaw untuk 
kehilangan target mereka. 


Itulah sebabnya Zheng Heng mengambil risiko semakin dekat 
dengan Kebahagiaan.Selama gelombang serangan keempat, 
beberapa perompak di geladak terluka.Bahkan lengan Zhang Heng 
diiris oleh serpihan yang memantul.Meski begitu, ia tetap tenang, 
terus mengamati musuh melalui teropong.Dia bisa melihat bahwa 
meriam mereka sedang diisi ulang dengan kecepatan yang luar 
biasa dan sekarang akan meluncurkan gelombang kelima mereka. 


Akhirnya, Zhang Heng memecah keheningan dan memberi krunya 
perintah baru. 


“Perlambat kapal! Sulit untuk kanan! ” 


Para kru telah dengan cemas menunggu perintah Zhang Heng, dan 
saat mereka mendapatkan pesanan, mereka menggunakan waktu 
sesingkat mungkin untuk menarik layar untuk mengurangi 
kecepatan.Alhasil, manuver itu berhasil mengelak dari gelombang 
kelima bola meriam.Pada saat yang sama, Jackdaw menarik ke sisi 
Kebahagiaan. 


Di era ini, senjata pengejar dipasang di haluan dan buritan 
beberapa kapal layar dan hanya akan digunakan dalam keadaan 
darurat.Meriam samping masih menjadi senjata utama 
mereka.Itulah sebabnya para pelaut dari Happiness harus 
memastikan bahwa lambung mereka menghadapi target sebelum 
mereka dapat melancarkan serangan.Begitu mereka terkunci dalam 
keadaan pertempuran, akan sulit bagi mereka untuk melakukan 
manuver kapal. 


Sampai sekarang, para perompak di Jackdaw menyimpan dendam 
besar terhadap Happiness setelah mengalami empat gelombang 
serangan berturut-turut.Saat Zhang Heng mengizinkan mereka 
melepaskan tembakan, para perompak tanpa ampun menyalakan 
meriam mereka dan menembak dengan segala yang mereka 
miliki.Meskipun setengah tembakan mereka meleset dari sasaran 
mereka, setengah dari bola meriam lainnya lebih dari cukup untuk 
menyebabkan kerusakan besar pada Kebahagiaan. 


Salah satu meriam 24-pon berhasil mengenai tiang kedua 
mereka.Dua pelaut dihancurkan sampai mati oleh pilar yang 
jatuh.Setelah menyaksikan kekuatan besar Jackdaw, para pelaut di 
Happiness dalam keadaan panik.Namun, beberapa masih bersikeras 
untuk membalas tembakan.Tidak biasanya, mereka kewalahan oleh 
serangan meriam yang terus-menerus yang diluncurkan pada 
mereka. 


Meski begitu, jika Zhang Heng tidak memerintahkan bajak lautnya 
untuk menyesuaikan meriam ke lintasan yang lebih tinggi, mereka 
akan menghancurkan Kebahagiaan selama gelombang serangan 
kedua.Seperti yang diharapkan, para pelaut di Happiness akhirnya 
menerima bahwa mereka tidak akan pernah bisa mengalahkan 
Jackdaw.Lebih banyak kru mereka akan mati jika pertempuran 
diperpanjang. 


Pada akhirnya, mereka memilih untuk menyerah. 


Zhang Heng tidak segembira para perompak di kapalnya karena dia 
tahu bahwa mereka baru saja akan menghadapi bahaya 
nyata.Menurut informasi yang diberikan oleh Carina, ada sekitar 30 
pelaut di Happiness.Bagian terburuknya adalah, ada juga 20 
perwira angkatan laut muda di dalamnya.Jelas, kru di Jackdaw 
kalah jumlah. 


Ch.153 
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Sudah 55 hari sejak Jackdaw meninggalkan pelabuhan, dan semua 
jenis desas-desus tersebar di sekitar Nassau. Beberapa mengatakan 
bahwa mereka menghadapi badai besar, menyebabkan mereka 
kehilangan arah. Yang lain berbicara tentang bagaimana mereka 
melihat angkatan laut menangkap mereka, menghancurkan kapal 
mereka, dan membunuh seluruh awaknya. Beberapa bahkan 
mengklaim bahwa mereka telah menyeberang jalan dengan putri 
duyung, yang lagunya telah menyihir para pelaut yang malang 
dalam melompat ke laut. 


Semua rumor ini memiliki tema yang sama: Jackdaw tidak akan 
pernah kembali ke Nassau. Jumlah makanan dan air yang dimuat 
Zhang Heng bukan rahasia lagi. Satu setengah bulan telah berlalu, 
dan bahkan jika mereka tidak menemukan kesalahan, mereka akan 
kehabisan makanan dan air sekarang. 


Situasi seperti ini biasa terjadi pada kru bajak laut yang baru 
dibentuk. Alasan Zhang Heng berhasil menarik begitu banyak 
perhatian adalah karena ia memiliki sebuah korvet, dan memiliki 
keberanian untuk merekrut seorang bajak laut wanita. Mereka yang 
berjudi dengan Jackdaw yang tidak kembali ke Nassau dipenuhi 
dengan kegembiraan. Adapun para pengamat, mereka kecewa 
dengan nasib Jackdaw. Mereka lebih suka kapal kembali dengan 
tangan kosong dan melihat Zhang Heng dilucuti dari gelar kapten 
oleh krunya sendiri. 


Di sisi lain, James tetap setia pada dirinya sendiri. Dia pergi ke 
kedai minuman untuk minum begitu dia menerima berita bahwa 
Jackdaw sudah pergi selamanya. Entah bagaimana, dia merasa 
gembira bahwa Zhang Heng terbunuh karena dia telah mengambil 


Anne darinya. Namun, ketika dia memikirkannya, senyum di 
wajahnya menghilang. Dia telah menggunakan banyak upaya untuk 
meyakinkan Anne untuk datang ke Dunia Baru dan bahkan 
menghabiskan banyak uang untuknya juga. Sayangnya, semuanya 
sia-sia. Tiba-tiba, James merasa bahwa rum yang dia minum telah 
menjadi tanpa rasa. 


Satu-satunya orang di seluruh pulau yang merasa sedih dengan 
Jackdaw adalah Harry. Dia tenggelam dalam kesedihan selama 
beberapa hari terakhir. Tanpa Anne berkeliling, dia segera 
mendominasi beberapa jalan yang ada di sekitarnya. Meskipun 
anak-anak memberinya uang, dia masih merasa bahwa hidup telah 
menjadi sia-sia sejak Anne tidak lagi di sini. Dengan tangan di 
sakunya, Harry menendang kerikil di jalan saat dia berjalan. Dia 
tidak bisa tidak melewatkan momen ketika dia dipukuli oleh Anne. 


Tinju Anne dipenuhi dengan kekuatan dan kemarahan ketika dia 
memukuli Harry. Menurut Harry, setiap pukulan yang disampaikan 
Anne membawa pesan khusus untuknya. Dia mengklaim bahwa dia 
bisa merasakan dadanya terbakar dengan semangat setiap kali dia 
menusuknya. Sayangnya, dia tidak akan pernah bisa melihatnya 
lagi. Dia menghela nafas panjang, putus asa, yang tidak sesuai 
dengan usianya. Dua anak yang mengikutinya mulai curiga bahwa 
bos mereka sudah gila. 


1Pada saat itulah ketiganya melihat seseorang berlari dari 
pelabuhan ke kasino. 


“Jackdaw kembali! Mereka kembali! Ha ha ha! Saya tidak 
kehilangan taruhan! ” teriak orang itu dalam kegembiraan saat 
berlari. 


Tentu saja, ketiganya terkejut ketika mereka mendengar bahwa 
Jackdaw kembali ke Nassau. Semua orang di sini telah menerima 
kenyataan bahwa Jackdaw tidak akan pernah kembali selamanya. 
Secara alami, mereka seharusnya sudah kembali sejak lama. Jadi, 
menurut beberapa perompak berpengalaman, ini adalah tanda yang 


jelas bahwa mereka sudah mati karena gagal kembali pada tanggal 
yang diharapkan. Tak satu pun dari mereka mengira bahwa 
Jackdaw akan mampu menentang semua logika dan membuatnya 
kembali utuh. 


Segera, Harry berlari ke pelabuhan secepat kakinya bisa 
membawanya. Sudah ada kerumunan yang berkumpul di dermaga, 
ingin melihat apa yang sedang terjadi. Karena ukurannya yang 
kecil, Harry berhasil menembus kerumunan dan segera di depan 
semua orang. Dia melihat sebuah perahu mendekati pelabuhan. 
Namun, hatinya berdegup kencang ketika dia melihat bahwa orang 
yang berdiri di geladak itu bukan Anne, melainkan seorang wanita 
yang belum pernah dia lihat sebelumnya. 


Orang-orang yang berkumpul di sekitar mungkin sudah mati rasa 
melihat begitu banyak wanita muncul dari Jackdaw. Namun 
demikian, tidak ada yang benar-benar peduli dengan kehidupan 
pribadi Zhang Heng. Mereka lebih khawatir tentang hasil rampasan 
yang didapat dari perjalanan ini. Beberapa perompak yang 
mengirim wanita itu ke pelabuhan kembali ke Jackdaw tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. Hal pertama yang Carina lakukan 
adalah mencari kapten kapalnya. Dia mengatakan sesuatu 
kepadanya, dan segera setelah itu, mereka dengan cepat 
mengumpulkan semua pelaut mereka ke kapal mereka. Mereka 
tidak mengatakan apa-apa meskipun kerumunan itu meledak 
menjadi bombardir pertanyaan. 


Perilaku mereka yang tidak biasa hanya menimbulkan lebih 
banyak pertanyaan. Akhirnya, seseorang di kerumunan mengenali 
wanita itu sebagai Carina, pedagang pasar gelap. Sebelum Jackdaw 
berlayar, dia telah mencoba untuk mencapai kesepakatan dengan 
kapten dan pedagang pasar gelap tertentu dari Nassau. Pada 
akhirnya, dia memilih untuk tidak bergabung dengan aliansi pasar 
gelap. Banyak yang mengira dia telah meninggalkan Nassau untuk 
selamanya setelah kegagalan itu. Tidak ada yang mengira dia akan 
mencapai kesepakatan dengan Jackdaw. 


Setelah itu, orang banyak melihat bahwa Breeze Lembut, sebuah 
kapal dagang, telah bergerak lebih dekat ke Jackdaw. Begitu papan 
kayu menghubungkan kedua kapal, para perompak mulai 
memindahkan ratusan peti ke Breeze Lembut. Ada jarak antara 
pelabuhan dan Jackdaw, maka orang banyak tidak dapat melihat 
isinya. Yang mereka tahu adalah bahwa mereka memindahkan 
sejumlah besar item ke Breeze Lembut. Segera, mereka menemukan 
bahwa Carina sebelumnya mencari seorang pedagang di Nassau 
yang memberikan pinjaman. Dia tetap di rumahnya selama sekitar 
satu jam, dengan pedagang secara pribadi mengirimnya keluar 
ketika dia meninggalkan tempatnya. 


Di malam hari, Carina naik Angin Lembut dan meninggalkan 
Nassau. Adapun bajak laut di Jackdaw, mereka tetap di kapal. 
Zhang Heng mengirim beberapa bajak laut tua, yang tahu 
bagaimana menjaga rahasia dengan baik, untuk membeli alkohol 
dan makanan untuk kru Jackdaw. Dia berharap makanan dan 
minuman akan menenangkan mereka karena mereka tidak 
diizinkan meninggalkan kapal untuk saat ini. Ada aturan tak tertulis 
di Nassau, perompak tidak seharusnya menyentuh kapal-kapal 
pedagang pasar gelap. Selain itu, jarahan yang mereka dapatkan 
kali ini terlalu berharga. Zhang Heng tidak mau mengambil risiko 
membiarkan pembajaknya memberi tahu orang lain tentang hal itu. 


Meskipun segala sesuatu yang terjadi setelah perdagangan tidak 
ada hubungannya dengan Jackdaw, Carina jelas tidak cukup kaya 
untuk membeli semua barang dari Jackdaw. Dia terpaksa 
menggunakan dua propertinya di New Hampshire dan Gentle 
Breeze sendiri sebagai jaminan untuk mendapatkan pinjaman dari 
pengusaha, di mana setengah dari uang itu akan dibayarkan kepada 
para perompak di Jackdaw. Zhang Heng, di sisi lain, harus 
menunggu sampai dia menjual semua barang sebelum dia dapat 
menerima setengah dari uang itu darinya. Ini akan dimasukkan ke 
dalam dana publik Jackdaw. 


Itulah sebabnya Zhang Heng harus terus memastikan keselamatan 
Gentle Breeze. Zhang Heng dan Carina sekarang dianggap sebagai 
sekutu, dan memang, ini tidak akan menjadi kesepakatan satu kali. 


Zhang Heng akan membutuhkannya untuk terus membantunya 
menjual semua jarahannya. Dia telah belajar pelajaran dari insiden 
harta karun Kidd di mana jika dia membiarkan pembajaknya 
kembali ke pulau, semua orang akan segera tahu bahwa Breeze 
Lembut membawa sejumlah besar rempah-rempah yang berharga. 
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Sudah 55 hari sejak Jackdaw meninggalkan pelabuhan, dan semua 
jenis desas-desus tersebar di sekitar Nassau.Beberapa mengatakan 
bahwa mereka menghadapi badai besar, menyebabkan mereka 
kehilangan arah.Yang lain berbicara tentang bagaimana mereka 
melihat angkatan laut menangkap mereka, menghancurkan kapal 
mereka, dan membunuh seluruh awaknya.Beberapa bahkan 
mengklaim bahwa mereka telah menyeberang jalan dengan putri 
duyung, yang lagunya telah menyihir para pelaut yang malang 
dalam melompat ke laut. 


Semua rumor ini memiliki tema yang sama: Jackdaw tidak akan 
pernah kembali ke Nassau.Jumlah makanan dan air yang dimuat 
Zhang Heng bukan rahasia lagi.Satu setengah bulan telah berlalu, 
dan bahkan jika mereka tidak menemukan kesalahan, mereka akan 
kehabisan makanan dan air sekarang. 


Situasi seperti ini biasa terjadi pada kru bajak laut yang baru 
dibentuk.Alasan Zhang Heng berhasil menarik begitu banyak 
perhatian adalah karena ia memiliki sebuah korvet, dan memiliki 
keberanian untuk merekrut seorang bajak laut wanita.Mereka yang 
berjudi dengan Jackdaw yang tidak kembali ke Nassau dipenuhi 
dengan kegembiraan.Adapun para pengamat, mereka kecewa 
dengan nasib Jackdaw.Mereka lebih suka kapal kembali dengan 
tangan kosong dan melihat Zhang Heng dilucuti dari gelar kapten 
oleh krunya sendiri. 


Di sisi lain, James tetap setia pada dirinya sendiri.Dia pergi ke 
kedai minuman untuk minum begitu dia menerima berita bahwa 
Jackdaw sudah pergi selamanya.Entah bagaimana, dia merasa 


gembira bahwa Zhang Heng terbunuh karena dia telah mengambil 
Anne darinya.Namun, ketika dia memikirkannya, senyum di 
wajahnya menghilang.Dia telah menggunakan banyak upaya untuk 
meyakinkan Anne untuk datang ke Dunia Baru dan bahkan 
menghabiskan banyak uang untuknya juga.Sayangnya, semuanya 
sia-sia.Tiba-tiba, James merasa bahwa rum yang dia minum telah 
menjadi tanpa rasa. 


Satu-satunya orang di seluruh pulau yang merasa sedih dengan 
Jackdaw adalah Harry.Dia tenggelam dalam kesedihan selama 
beberapa hari terakhir.Tanpa Anne berkeliling, dia segera 
mendominasi beberapa jalan yang ada di sekitarnya.Meskipun 
anak-anak memberinya uang, dia masih merasa bahwa hidup telah 
menjadi sia-sia sejak Anne tidak lagi di sini.Dengan tangan di 
sakunya, Harry menendang kerikil di jalan saat dia berjalan.Dia 
tidak bisa tidak melewatkan momen ketika dia dipukuli oleh Anne. 


Tinju Anne dipenuhi dengan kekuatan dan kemarahan ketika dia 
memukuli Harry.Menurut Harry, setiap pukulan yang disampaikan 
Anne membawa pesan khusus untuknya.Dia mengklaim bahwa dia 
bisa merasakan dadanya terbakar dengan semangat setiap kali dia 
menusuknya.Sayangnya, dia tidak akan pernah bisa melihatnya 
lagi.Dia menghela nafas panjang, putus asa, yang tidak sesuai 
dengan usianya.Dua anak yang mengikutinya mulai curiga bahwa 
bos mereka sudah gila. 


1Pada saat itulah ketiganya melihat seseorang berlari dari 
pelabuhan ke kasino. 


“Jackdaw kembali! Mereka kembali! Ha ha ha! Saya tidak 
kehilangan taruhan! ” teriak orang itu dalam kegembiraan saat 
berlari. 


Tentu saja, ketiganya terkejut ketika mereka mendengar bahwa 
Jackdaw kembali ke Nassau.Semua orang di sini telah menerima 
kenyataan bahwa Jackdaw tidak akan pernah kembali 
selamanya.Secara alami, mereka seharusnya sudah kembali sejak 


lama.Jadi, menurut beberapa perompak berpengalaman, ini adalah 
tanda yang jelas bahwa mereka sudah mati karena gagal kembali 
pada tanggal yang diharapkan.Tak satu pun dari mereka mengira 
bahwa Jackdaw akan mampu menentang semua logika dan 
membuatnya kembali utuh. 


Segera, Harry berlari ke pelabuhan secepat kakinya bisa 
membawanya.Sudah ada kerumunan yang berkumpul di dermaga, 
ingin melihat apa yang sedang terjadi.Karena ukurannya yang kecil, 
Harry berhasil menembus kerumunan dan segera di depan semua 
orang.Dia melihat sebuah perahu mendekati pelabuhan.Namun, 
hatinya berdegup kencang ketika dia melihat bahwa orang yang 
berdiri di geladak itu bukan Anne, melainkan seorang wanita yang 
belum pernah dia lihat sebelumnya. 


Orang-orang yang berkumpul di sekitar mungkin sudah mati rasa 
melihat begitu banyak wanita muncul dari Jackdaw.Namun 
demikian, tidak ada yang benar-benar peduli dengan kehidupan 
pribadi Zhang Heng.Mereka lebih khawatir tentang hasil rampasan 
yang didapat dari perjalanan ini.Beberapa perompak yang 
mengirim wanita itu ke pelabuhan kembali ke Jackdaw tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun.Hal pertama yang Carina lakukan 
adalah mencari kapten kapalnya.Dia mengatakan sesuatu 
kepadanya, dan segera setelah itu, mereka dengan cepat 
mengumpulkan semua pelaut mereka ke kapal mereka.Mereka tidak 
mengatakan apa-apa meskipun kerumunan itu meledak menjadi 
bombardir pertanyaan. 


Perilaku mereka yang tidak biasa hanya menimbulkan lebih banyak 
pertanyaan.Akhirnya, seseorang di kerumunan mengenali wanita 
itu sebagai Carina, pedagang pasar gelap.Sebelum Jackdaw 
berlayar, dia telah mencoba untuk mencapai kesepakatan dengan 
kapten dan pedagang pasar gelap tertentu dari Nassau.Pada 
akhirnya, dia memilih untuk tidak bergabung dengan aliansi pasar 
gelap.Banyak yang mengira dia telah meninggalkan Nassau untuk 
selamanya setelah kegagalan itu.Tidak ada yang mengira dia akan 
mencapai kesepakatan dengan Jackdaw. 


Setelah itu, orang banyak melihat bahwa Breeze Lembut, sebuah 
kapal dagang, telah bergerak lebih dekat ke Jackdaw.Begitu papan 
kayu menghubungkan kedua kapal, para perompak mulai 
memindahkan ratusan peti ke Breeze Lembut.Ada jarak antara 
pelabuhan dan Jackdaw, maka orang banyak tidak dapat melihat 
isinya.Yang mereka tahu adalah bahwa mereka memindahkan 
sejumlah besar item ke Breeze Lembut.Segera, mereka menemukan 
bahwa Carina sebelumnya mencari seorang pedagang di Nassau 
yang memberikan pinjaman.Dia tetap di rumahnya selama sekitar 
satu jam, dengan pedagang secara pribadi mengirimnya keluar 
ketika dia meninggalkan tempatnya. 


Di malam hari, Carina naik Angin Lembut dan meninggalkan 
Nassau.Adapun bajak laut di Jackdaw, mereka tetap di kapal.Z7hang 
Heng mengirim beberapa bajak laut tua, yang tahu bagaimana 
menjaga rahasia dengan baik, untuk membeli alkohol dan makanan 
untuk kru Jackdaw.Dia berharap makanan dan minuman akan 
menenangkan mereka karena mereka tidak diizinkan meninggalkan 
kapal untuk saat ini.Ada aturan tak tertulis di Nassau, perompak 
tidak seharusnya menyentuh kapal-kapal pedagang pasar 
gelap.Selain itu, jarahan yang mereka dapatkan kali ini terlalu 
berharga.Zhang Heng tidak mau mengambil risiko membiarkan 
pembajaknya memberi tahu orang lain tentang hal itu. 


Meskipun segala sesuatu yang terjadi setelah perdagangan tidak ada 
hubungannya dengan Jackdaw, Carina jelas tidak cukup kaya untuk 
membeli semua barang dari Jackdaw.Dia terpaksa menggunakan 
dua propertinya di New Hampshire dan Gentle Breeze sendiri 
sebagai jaminan untuk mendapatkan pinjaman dari pengusaha, di 
mana setengah dari uang itu akan dibayarkan kepada para 
perompak di Jackdaw.Zhang Heng, di sisi lain, harus menunggu 
sampai dia menjual semua barang sebelum dia dapat menerima 
setengah dari uang itu darinya.Ini akan dimasukkan ke dalam dana 
publik Jackdaw. 


Itulah sebabnya Zhang Heng harus terus memastikan keselamatan 
Gentle Breeze.Zhang Heng dan Carina sekarang dianggap sebagai 
sekutu, dan memang, ini tidak akan menjadi kesepakatan satu 


kali.Zhang Heng akan membutuhkannya untuk terus membantunya 
menjual semua jarahannya.Dia telah belajar pelajaran dari insiden 
harta karun Kidd di mana jika dia membiarkan pembajaknya 
kembali ke pulau, semua orang akan segera tahu bahwa Breeze 
Lembut membawa sejumlah besar rempah-rempah yang berharga. 
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Meskipun Anne tidak keberatan tidur dengan orang lain, Zhang 
Heng bersikeras bahwa dia tidur di kamar yang terpisah. Ruangan 
itu awalnya milik guartermaster dari kapal ini dan berukuran 
sekitar enam meter persegi, sebuah ruang yang lebih dari cukup 
bagi seseorang untuk tidur di dalamnya. 


Anne membuka kancing bajunya dan berbaring di tempat tidur, 
membiarkan Zhang Heng mengganti perban di punggungnya. 
Sampai sekarang, tidak ada dokter di Jackdaw, dan tidak ada yang 
bisa dilakukan kapten tentang situasi itu. Yang benar adalah, semua 
kapal perompak di Nassau tidak memiliki dokter. Banyak yang 
bahkan tidak berprofesi medis dipaksa naik kapal perompak hanya 
karena mereka memiliki akal sehat yang sedikit lebih baik daripada 
petani biasa. Karena putus asa, beberapa kru bajak laut akan 
melakukan perjalanan ke tempat lain untuk menculik dokter. 


Namun, setidaknya setengah dari armada bajak laut tidak memiliki 
dokter. Lebih buruk lagi, para dokter di era ini tidak dilengkapi 
dengan pengetahuan medis yang tepat. Meskipun ahli bedah terlalu 
banyak di era ini, mereka tidak tahu tentang konsep desinfeksi, 
itulah sebabnya Zhang Heng lebih suka melakukan prosedur 
sendiri. Anne duduk setelah Zhang Heng membantunya untuk 
mengganti set perban baru. Tidak mengherankan, dia tidak malu 
melepaskan pakaian di depan Zhang Heng. 


“Kamu telah melakukannya dengan baik!” 


Zhang Heng merujuk pada apa yang terjadi pada Kebahagiaan 
sebelumnya. Khawatir bahwa musuh akan mengetahui bahwa 
mereka melebihi jumlah mereka, Zhang Heng membawa mereka 


yang masih layak berperang untuk naik ke Kebahagiaan. Dia 
bahkan melangkah lebih jauh dengan mempersenjatai juru masak 
dan tukang kayu dan meminta mereka untuk berjaga di dek 
Jackdaw. 


Ketika dia memimpin 30 perompak di atas Happiness, entah 
bagaimana dia bisa merasakan keraguan dan keengganan mereka. 
Ketika mereka diminta untuk menyerahkan senjata mereka, masing- 
masing dari mereka berusaha mengulur waktu. Mereka memiliki 
perasaan bahwa kapten melakukan sesuatu yang tidak baik. 


Begitu para perompak melucuti musuh-musuh mereka, Anne 
mengajukan diri untuk membawa beberapa orang bersamanya 
untuk memeriksa barang-barang di dalam ruang tunggu. 
Sayangnya, ada penyergapan yang menunggu mereka di sana. Para 
perwira angkatan laut muda di atas kapal sangat tidak senang 
bahwa bajak laut menyerang mereka dan telah menukar pakaian 
mereka dengan para pelaut di atas kapal. Mereka bersembunyi di 
dalam ruang kargo. 


Anne memimpin total enam perompak. Secara alami, mereka tidak 
mengharapkan penyergapan, dan bahwa mereka harus berjuang 
untuk hidup mereka. Berkat refleksnya yang secepat kilat, Anne 
dengan cepat merunduk ke tanah begitu dia menyadari bahwa 
mereka akan disergap. Bajak laut yang berada tepat di belakangnya 
tidak seberuntung itu. Pelaut angkatan laut itu menodongkan pistol 
ke arahnya dan menarik pelatuknya! Dalam sekejap mata, Anne 
dengan cepat muncul dan mengiris pedangnya untuk mengiris salah 
satu pria yang berdiri di depannya. Pada saat yang sama, dia 
mengeluarkan belati dan menikam dada yang lain. 


Tetap saja, itu tidak berarti dia keluar dari bahaya. Mereka kalah 
jumlah, dan penyergapan itu menyebabkan para bajak laut panik. 
Anne sekarang berada dalam jebakan maut. Meskipun dia berhasil 
melenyapkan dua navies dalam waktu sesingkat mungkin, sisanya 
dari mereka dengan cepat berkumpul kembali dan mulai 
menyerangnya. Melihat seseorang membidiknya, Anne segera 


menundukkan kepalanya, berhasil menghindari peluru yang melaju 
kencang di kulit giginya. Sayangnya, dia merasakan sakit panas 
yang menyengat di punggungnya. Seseorang telah menebasnya dari 
belakang. Namun, serangan menyelinap itu tidak menjatuhkannya. 
Sebaliknya, itu membuatnya marah lebih jauh, menyebabkan dia 
berbalik, dan dengan pekikan, dia membunuh penyerangnya tanpa 
ampun. 


Dalam setengah menit, dia berhasil melenyapkan dua perwira 
angkatan laut lainnya dan melukai yang lainnya tanpa banyak 
mengedipkan mata. Taruna angkatan laut muda yang masih dalam 
pelatihan belum pernah melihat seseorang yang seseram Anne. 
Setelah menyaksikan kebrutalannya yang murni, tidak ada dari 
mereka yang berani menyerangnya lagi. Saat itulah kelima 
perompak yang datang bersama Anne masuk ke dalam kargo. 
Meskipun mereka masih kalah jumlah dengan para perompak, 
angkatan laut dibiarkan tanpa pilihan selain menyerahkan semua 
senjata. Anne benar-benar menghancurkan moral mereka. 


1Pelaut di geladak mendengar suara tembakan dari ruang kargo. 
Karena semua orang di sini ingin memanfaatkan kesempatan apa 
pun yang harus mereka perjuangkan untuk hidup mereka, Zhang 
Heng tahu bahwa ini bukan saatnya untuk berbicara tentang seluk- 
beluk umat manusia. Khawatir akan keselamatan Anne, ia segera 
mengeluarkan senjatanya, berlari ke kapten Kebahagiaan, dan 
menarik pelatuk padanya. Keputusan cepat Zhang Heng berhasil 
membungkam setiap pelaut yang ditangkap. 


Awalnya, mereka berpikir bahwa Zhang Heng terlalu muda untuk 
membuat keputusan sulit, berharap dia panik pada saat kritis 
seperti ini. Ketika mereka melihat Zhang Heng membunuh kapten 
tanpa ragu-ragu, mereka segera menyerah untuk melawan. 


Tepat setelah Zhang Heng menguasai geladak, ia memerintahkan 
lima perompak untuk membantu Anne. Namun, sebelum mereka 
bahkan bisa mencapai ruang tunggu, Anne kembali ke geladak 
dengan punggung bersimbah darah. Dia melemparkan 12 kepala 


yang dipenggal kepalanya di dek dan berkata, “Siapa yang mau 
menantangku ?!” 


Pengepungan telah berakhir. 


Pada akhirnya, ini adalah paku terakhir di peti mati, dan seluruh 
kru Kebahagiaan menyerahkan semua harapan pembalasan. Tak 
satu pun dari mereka berani bergerak satu inci sementara para 
perompak memindahkan semua barang mereka ke Jackdaw. Setelah 
itu, Zhang Heng memerintahkan mereka untuk mengambil cukup 
makanan dan air minum dari Kebahagiaan untuk memastikan 
bahwa mereka dapat kembali ke Nassau dalam keadaan utuh. 


Pertempuran ini telah memastikan bahwa para bajak laut di 
Jackdaw akan tetap setia kepada Zhang Heng apa pun yang terjadi. 
Mereka mengubah kesan mereka. Anne juga telah berubah, 
terutama lima perompak yang pergi ke ruang kargo bersamanya. 
Mereka sekarang memandangnya dengan ketakutan dan kekaguman 
pada saat yang sama. Ketika mereka kembali ke Nassau, lima 
perompak memberi tahu semua orang tentang apa yang sebenarnya 
terjadi di ruang kargo. Tentu saja, sedikit demi sedikit ditambahkan 
untuk membuatnya terdengar lebih segar dan lebih dramatis. 
Kebanyakan perompak di kapal itu adalah orang bodoh yang 
berpikiran sederhana. Sebelum keberangkatan mereka, sejumlah 
besar dari mereka telah memberi tahu Zhang Heng bahwa mereka 
tidak senang dengan penunjukan Anne sebagai pembawa perahu. 
Namun, setelah kejadian ini, tidak ada yang berani mengeluh 
tentang Anne lagi. Dengan kata lain, semua orang berpikir bahwa 
Anne lebih dari memenuhi syarat untuk menjadi kapten kapal 
mereka. Harga untuk pengakuan itu? Dia terbaring di tempat tidur 
selama tiga hari penuh. 


Luka di punggungnya sangat parah, dan dia telah sepenuhnya 
memotong otot punggungnya. Untungnya, pertempuran itu singkat, 
dan Zhang Heng merawat luka-lukanya begitu dia kembali ke 
geladak. Berkat perawatan medis yang tepat, kesembuhannya yang 
cepat memungkinkannya berjalan di sekitar kapal tepat sebelum 


mereka tiba di Nassau. 


“Sejak kapan kamu menjadi begitu sopan? Saya di sini untuk 
membantu Anda, bukan untuk memberi Anda masalah. Saya harus 
bertindak seperti perahu karena Anda memberi saya posisi ini, 
”kata Anne sambil mengenakan pakaiannya. 


“Aku tahu kamu jago bertarung. Anda seharusnya mundur ke 
geladak ketika Anda menyadari bahwa Anda telah disergap. ” 


“Akan sulit bagi kita untuk mengendalikan ruang tunggu jika kita 
membiarkan mereka memiliki sedikit rasa sukses. Juga, para pelaut 
yang ditangkap di dek pasti akan membalas. ” 


Zhang Heng terkejut bahwa Anne bisa melihat gambar yang lebih 
besar. 


“Apakah itu melintas di benakmu pada saat itu?” 


“Tidak . Aku hanya berpikir bahwa akan sangat memalukan untuk 
melarikan diri dari pertempuran di hari pertamaku sebagai 
pembawa perahu. ” 


.....c. 
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Meskipun Anne tidak keberatan tidur dengan orang lain, Zhang 
Heng bersikeras bahwa dia tidur di kamar yang terpisah.Ruangan 
itu awalnya milik guartermaster dari kapal ini dan berukuran 
sekitar enam meter persegi, sebuah ruang yang lebih dari cukup 
bagi seseorang untuk tidur di dalamnya. 


Anne membuka kancing bajunya dan berbaring di tempat tidur, 
membiarkan Zhang Heng mengganti perban di 
punggungnya.Sampai sekarang, tidak ada dokter di Jackdaw, dan 
tidak ada yang bisa dilakukan kapten tentang situasi itu.Yang benar 
adalah, semua kapal perompak di Nassau tidak memiliki 
dokter.Banyak yang bahkan tidak berprofesi medis dipaksa naik 
kapal perompak hanya karena mereka memiliki akal sehat yang 
sedikit lebih baik daripada petani biasa.Karena putus asa, beberapa 
kru bajak laut akan melakukan perjalanan ke tempat lain untuk 
menculik dokter. 


Namun, setidaknya setengah dari armada bajak laut tidak memiliki 
dokter.Lebih buruk lagi, para dokter di era ini tidak dilengkapi 
dengan pengetahuan medis yang tepat.Meskipun ahli bedah terlalu 
banyak di era ini, mereka tidak tahu tentang konsep desinfeksi, 
itulah sebabnya Zhang Heng lebih suka melakukan prosedur 
sendiri.Anne duduk setelah Zhang Heng membantunya untuk 
mengganti set perban baru.Tidak mengherankan, dia tidak malu 
melepaskan pakaian di depan Zhang Heng. 


“Kamu telah melakukannya dengan baik!” 


Zhang Heng merujuk pada apa yang terjadi pada Kebahagiaan 
sebelumnya.Khawatir bahwa musuh akan mengetahui bahwa 
mereka melebihi jumlah mereka, Zhang Heng membawa mereka 
yang masih layak berperang untuk naik ke Kebahagiaan.Dia bahkan 
melangkah lebih jauh dengan mempersenjatai juru masak dan 
tukang kayu dan meminta mereka untuk berjaga di dek Jackdaw. 


Ketika dia memimpin 30 perompak di atas Happiness, entah 
bagaimana dia bisa merasakan keraguan dan keengganan 
mereka.Ketika mereka diminta untuk menyerahkan senjata mereka, 
masing-masing dari mereka berusaha mengulur waktu.Mereka 
memiliki perasaan bahwa kapten melakukan sesuatu yang tidak 
baik. 


Begitu para perompak melucuti musuh-musuh mereka, Anne 


mengajukan diri untuk membawa beberapa orang bersamanya 
untuk memeriksa barang-barang di dalam ruang tunggu.Sayangnya, 
ada penyergapan yang menunggu mereka di sana.Para perwira 
angkatan laut muda di atas kapal sangat tidak senang bahwa bajak 
laut menyerang mereka dan telah menukar pakaian mereka dengan 
para pelaut di atas kapal.Mereka bersembunyi di dalam ruang 
kargo. 


Anne memimpin total enam perompak.Secara alami, mereka tidak 
mengharapkan penyergapan, dan bahwa mereka harus berjuang 
untuk hidup mereka.Berkat refleksnya yang secepat kilat, Anne 
dengan cepat merunduk ke tanah begitu dia menyadari bahwa 
mereka akan disergap.Bajak laut yang berada tepat di belakangnya 
tidak seberuntung itu.Pelaut angkatan laut itu menodongkan pistol 
ke arahnya dan menarik pelatuknya! Dalam sekejap mata, Anne 
dengan cepat muncul dan mengiris pedangnya untuk mengiris salah 
satu pria yang berdiri di depannya.Pada saat yang sama, dia 
mengeluarkan belati dan menikam dada yang lain. 


Tetap saja, itu tidak berarti dia keluar dari bahaya.Mereka kalah 
jumlah, dan penyergapan itu menyebabkan para bajak laut 
panik.Anne sekarang berada dalam jebakan maut.Meskipun dia 
berhasil melenyapkan dua navies dalam waktu sesingkat mungkin, 
sisanya dari mereka dengan cepat berkumpul kembali dan mulai 
menyerangnya.Melihat seseorang membidiknya, Anne segera 
menundukkan kepalanya, berhasil menghindari peluru yang melaju 
kencang di kulit giginya.Sayangnya, dia merasakan sakit panas 
yang menyengat di punggungnya.Seseorang telah menebasnya dari 
belakang.Namun, serangan menyelinap itu tidak 
menjatuhkannya.Sebaliknya, itu membuatnya marah lebih jauh, 
menyebabkan dia berbalik, dan dengan pekikan, dia membunuh 
penyerangnya tanpa ampun. 


Dalam setengah menit, dia berhasil melenyapkan dua perwira 
angkatan laut lainnya dan melukai yang lainnya tanpa banyak 
mengedipkan mata.Taruna angkatan laut muda yang masih dalam 
pelatihan belum pernah melihat seseorang yang seseram 
Anne.Setelah menyaksikan kebrutalannya yang murni, tidak ada 


dari mereka yang berani menyerangnya lagi.Saat itulah kelima 
perompak yang datang bersama Anne masuk ke dalam 
kargo.Meskipun mereka masih kalah jumlah dengan para 
perompak, angkatan laut dibiarkan tanpa pilihan selain 
menyerahkan semua senjata.Anne benar-benar menghancurkan 
moral mereka. 


1Pelaut di geladak mendengar suara tembakan dari ruang 
kargo.Karena semua orang di sini ingin memanfaatkan kesempatan 
apa pun yang harus mereka perjuangkan untuk hidup mereka, 
Zhang Heng tahu bahwa ini bukan saatnya untuk berbicara tentang 
seluk-beluk umat manusia.Khawatir akan keselamatan Anne, ia 
segera mengeluarkan senjatanya, berlari ke kapten Kebahagiaan, 
dan menarik pelatuk padanya.Keputusan cepat Zhang Heng berhasil 
membungkam setiap pelaut yang ditangkap. 


Awalnya, mereka berpikir bahwa Zhang Heng terlalu muda untuk 
membuat keputusan sulit, berharap dia panik pada saat kritis 
seperti ini.Ketika mereka melihat Zhang Heng membunuh kapten 
tanpa ragu-ragu, mereka segera menyerah untuk melawan. 


Tepat setelah Zhang Heng menguasai geladak, ia memerintahkan 
lima perompak untuk membantu Anne.Namun, sebelum mereka 
bahkan bisa mencapai ruang tunggu, Anne kembali ke geladak 
dengan punggung bersimbah darah.Dia melemparkan 12 kepala 
yang dipenggal kepalanya di dek dan berkata, “Siapa yang mau 
menantangku ?” 


Pengepungan telah berakhir. 


Pada akhirnya, ini adalah paku terakhir di peti mati, dan seluruh 
kru Kebahagiaan menyerahkan semua harapan pembalasan.Tak 
satu pun dari mereka berani bergerak satu inci sementara para 
perompak memindahkan semua barang mereka ke Jackdaw.Setelah 
itu, Zhang Heng memerintahkan mereka untuk mengambil cukup 
makanan dan air minum dari Kebahagiaan untuk memastikan 
bahwa mereka dapat kembali ke Nassau dalam keadaan utuh. 


Pertempuran ini telah memastikan bahwa para bajak laut di 
Jackdaw akan tetap setia kepada Zhang Heng apa pun yang 
terjadi.Mereka mengubah kesan mereka.Anne juga telah berubah, 
terutama lima perompak yang pergi ke ruang kargo 
bersamanya.Mereka sekarang memandangnya dengan ketakutan 
dan kekaguman pada saat yang sama.Ketika mereka kembali ke 
Nassau, lima perompak memberi tahu semua orang tentang apa 
yang sebenarnya terjadi di ruang kargo.Tentu saja, sedikit demi 
sedikit ditambahkan untuk membuatnya terdengar lebih segar dan 
lebih dramatis.Kebanyakan perompak di kapal itu adalah orang 
bodoh yang berpikiran sederhana.Sebelum keberangkatan mereka, 
sejumlah besar dari mereka telah memberi tahu Zhang Heng bahwa 
mereka tidak senang dengan penunjukan Anne sebagai pembawa 
perahu.Namun, setelah kejadian ini, tidak ada yang berani 
mengeluh tentang Anne lagi.Dengan kata lain, semua orang berpikir 
bahwa Anne lebih dari memenuhi syarat untuk menjadi kapten 
kapal mereka.Harga untuk pengakuan itu? Dia terbaring di tempat 
tidur selama tiga hari penuh. 


Luka di punggungnya sangat parah, dan dia telah sepenuhnya 
memotong otot punggungnya.Untungnya, pertempuran itu singkat, 
dan Zhang Heng merawat luka-lukanya begitu dia kembali ke 
geladak.Berkat perawatan medis yang tepat, kesembuhannya yang 
cepat memungkinkannya berjalan di sekitar kapal tepat sebelum 
mereka tiba di Nassau. 


“Sejak kapan kamu menjadi begitu sopan? Saya di sini untuk 
membantu Anda, bukan untuk memberi Anda masalah.Saya harus 
bertindak seperti perahu karena Anda memberi saya posisi ini, 
”kata Anne sambil mengenakan pakaiannya. 


“Aku tahu kamu jago bertarung.Anda seharusnya mundur ke 
geladak ketika Anda menyadari bahwa Anda telah disergap.” 


“Akan sulit bagi kita untuk mengendalikan ruang tunggu jika kita 
membiarkan mereka memiliki sedikit rasa sukses.Juga, para pelaut 


yang ditangkap di dek pasti akan membalas.” 


Zhang Heng terkejut bahwa Anne bisa melihat gambar yang lebih 
besar. 


“Apakah itu melintas di benakmu pada saat itu?” 


“Tidak.Aku hanya berpikir bahwa akan sangat memalukan untuk 
melarikan diri dari pertempuran di hari pertamaku sebagai 
pembawa perahu.” 


......c. 


Ch.155 


Bab 155 


Jackdaw telah ditambatkan di pelabuhan selama tiga hari. Selama 
periode itu, banyak perompak yang meminta untuk turun dari kapal 
tetapi Zhang Heng menyangkal mereka semua. Jika hal serupa 
terjadi saat itu, kru pasti akan bersekongkol dan memaksa kapten 
untuk membiarkan mereka turun dari kapal. 


Semua orang diam ketika Dufresne datang untuk memberikan 
keuntungan kepada semua orang. Semua anggota baru senang 
bahwa mereka membuat keputusan untuk bergabung dengan 
Jackdaw. Tak satu pun dari mereka akan cukup bodoh untuk tidak 
menaati Zhang Heng dan kehilangan hak mereka untuk menjadi 
bagian dari kapal ini. Namun, semua yang tinggal di kapal hanya 
bisa bertahan tiga hari. 


Setelah tiga malam jam malam, para perompak sudah kehabisan 
akal dan memutuskan bahwa mereka sudah cukup. Bahkan jika 
seseorang mengarahkan pistol ke kepala mereka, itu tidak akan 
menghentikan mereka untuk pergi. Tak satu pun dari mereka akan 
mendengarkan Zhang Heng dan Billy, di mana beberapa perompak 
mulai meluncurkan sekoci dan mendayung ke Nassau. Karena putus 
asa, beberapa bahkan melompat ke laut, mencoba berenang ke 
pantai. Bagaimanapun, Jackdaw tidak berlabuh terlalu jauh dari 
daratan. 


Berdasarkan perhitungan Zhang Heng, Angin Lembut seharusnya 
sudah aman sekarang. Jadi, dia tidak menghentikan perompaknya 
meninggalkan kapal. Merasakan kebebasan, mereka memeras setiap 
kekuatan yang mungkin dan mendayung secepat mungkin untuk 
sampai ke pelabuhan Nassau. Para penonton sangat senang melihat 
bahwa kru Jackdaw akhirnya diizinkan meninggalkan kapal 


mereka. Semua orang ingin tahu seberapa baik perjalanan pertama 
mereka. 


Alih-alih berhenti di pelabuhan begitu mereka mendarat di Nassau, 
semua bajak laut berlari ke tempat Gatsby, rentenir tinggal. Melihat 
sekelompok perompak berlari ke tempatnya, Gatsby dengan cepat 
meminta pengawalnya untuk memindahkan meja di depan 
rumahnya. Dia juga membawa karung goni bersamanya. 


Ketika mereka tiba di tempat Gatsby, Dufresne menyerahkan kertas 
berisi tanda tangan Zhang Heng dan Carina. Dia kemudian 
membaca dan memeriksanya tiga kali sebelum memasukkannya ke 
dalam sakunya. Ini adalah saat yang paling menyenangkan bagi 
semua perompak karena mereka akan menerima bagian uang 
mereka. Setiap bajak laut di Jackdaw berdiri untuk mendapatkan 
setidaknya 40 koin emas Spanyol, jumlah yang setara dengan 320 
peso perak. Itu jauh lebih dari apa yang mereka harapkan. Untuk 
yang memiliki tugas khusus di kapal seperti juru masak dan 
cannoneer, mereka diberi 160 peso tambahan masing-masing. 


Zhang Heng menerima total 120 koin emas. Sebagai kapten kapal, 
ia berhak menerima untung dua kali lipat. Juga, dia adalah salah 
satu dari tujuh belas yang mengambil alih kapal ini di Charleston. 
Oleh karena itu, ketujuh belas dari mereka menerima 40 koin emas. 


Secara teknis, kapal ini adalah hal pertama yang mereka rampas 
dari angkatan laut. Namun, tidak bijaksana bagi mereka untuk 
menjual kapal perang ini dengan uang tunai. Jadi, Zhang Heng 
datang dengan cara unik untuk mengimbangi ketujuh belas dari 
mereka. Selama tiga tahun, mereka berhak mendapat jatah ekstra. 
Aturan ini tidak akan berubah bahkan jika Zhang Heng bukan 
kapten Jackdaw di masa depan. Namun, jika para tetua 
memutuskan untuk meninggalkan kapal atau terbunuh selama 
pertempuran, mereka tidak akan lagi dapat menerima bagian 
tambahan. 


Sebagai perwira kapal dan bajak laut paling berani di Jackdaw, 


Anne menerima total 80 koin emas. Karena dia sekarang cukup 
kaya untuk membeli propertinya sendiri, dia tidak perlu bergantung 
pada siapa pun lagi. Setelah itu, dia membagikan 40 koin emas 
kepada Zhang Heng. 


“Persis seperti apa yang aku janjikan padamu. Saya akan 
memberikan setengah dari bagian saya kepada Anda karena ini 
adalah hasil pertama saya. ” 


Ini adalah janji yang dibuat Anne ketika pertama kali bertemu 
Zhang Heng, janji yang sudah lama dia lupakan. Dia terkejut bahwa 
dia masih mengingatnya. Selama tinggal bersama Zhang Heng, dia 
tidak perlu mengeluarkan uang terlalu banyak, dan mengingat 
bahwa sewa untuk rumah telah dibayar, semua yang dia beli 
untuknya adalah seperangkat peralatan. Sejujurnya, Zhang Heng 
mungkin menghabiskan total dua koin emas untuknya. Itu bukan 
masalah besar baginya. 


Ketika dia menatap mata Anne, dia menyadari betapa berartinya 
baginya untuk mengambilnya. Tidak punya pilihan lain, Zhang 
Heng mengambil koin darinya. 


2 .....c. . 


Segera, berita tentang Jackdaw kembali ke Nassau dengan kapal 
penuh barang-barang berharga yang menyebar ke seluruh kota 
seperti api. Secara alami, sejumlah besar orang terkejut dengan hal 
ini. Hanya dua bulan yang lalu, sebagian besar penduduk pulau 
memandang rendah kru. Sebagian besar berpikir bahwa kapten itu 
terlalu muda untuk memimpin kelompok bajak laut. Bahkan 
mereka yang tertarik untuk bergabung dengan kru memutuskan 
untuk menunggu mereka kembali dari perjalanan pertama mereka 
sebelum secara resmi bergabung dengan mereka. Orang yang sama 
sekarang menyesali keputusan mereka. 


Ketika seorang bajak laut dari Jackdaw kehilangan 20 koin emas 


dalam satu malam selama sesi perjudian, itu memotivasi orang- 
orang Nassau untuk membentuk kru bajak laut mereka sendiri. 
Namun, sebagian besar dari mereka tidak memiliki kapal yang 
layak, awak yang andal, dan bahkan kapten mereka dipilih secara 
acak. Secara alami, mereka ingin berlayar untuk mendapatkan 
kekayaan mereka. Sayangnya, kebanyakan dari mereka tidak akan 
berakhir dengan baik. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan jika 
mereka kembali ke Nassau dengan tangan kosong tetapi bagi 
mereka yang berhasil kembali dengan menjarah kapal-kapal 
mereka, mereka harus khawatir tentang tekanan dari aliansi pasar 
gelap. Pada saat itu, mereka akan segera menyadari bahwa 
mendapatkan uang dengan baik bukanlah tugas yang mudah. 


Meskipun demikian, Zhang Heng mengizinkan krunya untuk 
beristirahat selama sebulan. Jika ada satu kata untuk 
menggambarkan layar pertama Jackdaw, itu akan menjadi 
“sempurna. “Dikatakan, para perompak di atas kapal telah 
mendapatkan sejumlah besar uang. Yang buruk adalah bahwa 
mereka tidak lagi termotivasi untuk berlayar lagi untuk mencari 
lebih banyak kekayaan. Satu-satunya hal yang terlintas di benak 
mereka saat ini adalah mencari cara untuk menghabiskan uang apa 
pun yang mereka miliki di saku mereka. 


Jadi, bajak laut Jackdaw benar-benar mengalir ke rumah bordil 
dan kasino di Nassau. Mengharapkan mereka untuk memperbaiki 
diri pada saat seperti ini hampir mustahil. Di sisi lain, Zhang Heng 
memanfaatkan waktu untuk berurusan dengan sesuatu yang ada 
dalam pikirannya. 


Malam itu, Zhang Heng, Anne, dan Billy mengunjungi sebuah 
restoran bernama Putri Duyung. Mereka melihat beberapa 
perompak dari Jackdaw di sana. Kebanyakan dari mereka sangat 
mabuk, dan beberapa wanita menarik menemani mereka. Ketika 
mereka melihat Zhang Heng, Billy, dan Anne, mereka bersorak 
keras dan mendesak ketiganya untuk bergabung dengan mereka 
untuk minum. Pada akhirnya, Billy membicarakannya dan 
menyuruh mereka pulang. 


Setelah itu, mereka bertiga melaksanakan rencana mereka. Anne 
dan Billy memasuki restoran dari depan dan Zhang Heng berjalan 
ke gang di belakang restoran. Dia kemudian mengeluarkan arloji 
yang dia beli kemarin dan melihatnya. Dua menit kemudian, 
seorang lelaki ramping dengan kumis mendorong pelayan ke 
samping dan berlari keluar dari pintu belakang restoran, terus- 
menerus berbalik di belakangnya saat ia berlari. 


Tanpa diduga, sesuatu tersandung padanya, menyebabkan dia 
kehilangan keseimbangan dan dia jatuh ke muntah seseorang. 
Ketika dia berbalik, dia disambut dengan pistol di hidungnya. Tidak 
terlalu lama setelah itu, seorang pria paruh baya menyerbu keluar 
dari restoran dengan marah. Mereka berdua menabrak satu sama 
lain, menyebabkan pria paruh baya itu menjatuhkan gelas 
minuman kerasnya. Dia keluar dari restoran untuk memberi 
pelajaran pada pria itu. 


2Laki langsing itu bersemangat ketika dia melihat lelaki itu berlari 
keluar dari restoran, seolah-olah dia mengenali orang yang datang 
kepadanya. Sayangnya, kegembiraannya hanya berlangsung 
sebentar karena Zhang Heng mengeluarkan pistol keduanya dan 
mengarahkannya ke pria itu. 


“Maafkan saya . Pertama datang pertama dilayani .” 


Bab 155 


Jackdaw telah ditambatkan di pelabuhan selama tiga hari.Selama 
periode itu, banyak perompak yang meminta untuk turun dari kapal 
tetapi Zhang Heng menyangkal mereka semua.Jika hal serupa 
terjadi saat itu, kru pasti akan bersekongkol dan memaksa kapten 
untuk membiarkan mereka turun dari kapal. 


Semua orang diam ketika Dufresne datang untuk memberikan 
keuntungan kepada semua orang.Semua anggota baru senang 
bahwa mereka membuat keputusan untuk bergabung dengan 
Jackdaw.Tak satu pun dari mereka akan cukup bodoh untuk tidak 
menaati Zhang Heng dan kehilangan hak mereka untuk menjadi 
bagian dari kapal ini.Namun, semua yang tinggal di kapal hanya 
bisa bertahan tiga hari. 


Setelah tiga malam jam malam, para perompak sudah kehabisan 
akal dan memutuskan bahwa mereka sudah cukup.Bahkan jika 
seseorang mengarahkan pistol ke kepala mereka, itu tidak akan 
menghentikan mereka untuk pergi.Tak satu pun dari mereka akan 
mendengarkan Zhang Heng dan Billy, di mana beberapa perompak 
mulai meluncurkan sekoci dan mendayung ke Nassau.Karena putus 
asa, beberapa bahkan melompat ke laut, mencoba berenang ke 
pantai.Bagaimanapun, Jackdaw tidak berlabuh terlalu jauh dari 
daratan. 


Berdasarkan perhitungan Zhang Heng, Angin Lembut seharusnya 
sudah aman sekarang.Jadi, dia tidak menghentikan perompaknya 
meninggalkan kapal.Merasakan kebebasan, mereka memeras setiap 
kekuatan yang mungkin dan mendayung secepat mungkin untuk 
sampai ke pelabuhan Nassau.Para penonton sangat senang melihat 
bahwa kru Jackdaw akhirnya diizinkan meninggalkan kapal 
mereka.Semua orang ingin tahu seberapa baik perjalanan pertama 
mereka. 


Alih-alih berhenti di pelabuhan begitu mereka mendarat di Nassau, 
semua bajak laut berlari ke tempat Gatsby, rentenir tinggal.Melihat 
sekelompok perompak berlari ke tempatnya, Gatsby dengan cepat 
meminta pengawalnya untuk memindahkan meja di depan 
rumahnya.Dia juga membawa karung goni bersamanya. 


Ketika mereka tiba di tempat Gatsby, Dufresne menyerahkan kertas 
berisi tanda tangan Zhang Heng dan Carina.Dia kemudian membaca 
dan memeriksanya tiga kali sebelum memasukkannya ke dalam 
sakunya.Ini adalah saat yang paling menyenangkan bagi semua 


perompak karena mereka akan menerima bagian uang 
mereka.Setiap bajak laut di Jackdaw berdiri untuk mendapatkan 
setidaknya 40 koin emas Spanyol, jumlah yang setara dengan 320 
peso perak.Itu jauh lebih dari apa yang mereka harapkan.Untuk 
yang memiliki tugas khusus di kapal seperti juru masak dan 
cannoneer, mereka diberi 160 peso tambahan masing-masing. 


Zhang Heng menerima total 120 koin emas.Sebagai kapten kapal, ia 
berhak menerima untung dua kali lipat.Juga, dia adalah salah satu 
dari tujuh belas yang mengambil alih kapal ini di Charleston.Oleh 
karena itu, ketujuh belas dari mereka menerima 40 koin emas. 


Secara teknis, kapal ini adalah hal pertama yang mereka rampas 
dari angkatan laut.Namun, tidak bijaksana bagi mereka untuk 
menjual kapal perang ini dengan uang tunai.Jadi, Zhang Heng 
datang dengan cara unik untuk mengimbangi ketujuh belas dari 
mereka.Selama tiga tahun, mereka berhak mendapat jatah 
ekstra.Aturan ini tidak akan berubah bahkan jika Zhang Heng 
bukan kapten Jackdaw di masa depan.Namun, jika para tetua 
memutuskan untuk meninggalkan kapal atau terbunuh selama 
pertempuran, mereka tidak akan lagi dapat menerima bagian 
tambahan. 


Sebagai perwira kapal dan bajak laut paling berani di Jackdaw, 
Anne menerima total 80 koin emas.Karena dia sekarang cukup kaya 
untuk membeli propertinya sendiri, dia tidak perlu bergantung pada 
siapa pun lagi.Setelah itu, dia membagikan 40 koin emas kepada 
Zhang Heng. 


“Persis seperti apa yang aku janjikan padamu.Saya akan 
memberikan setengah dari bagian saya kepada Anda karena ini 
adalah hasil pertama saya.” 


Ini adalah janji yang dibuat Anne ketika pertama kali bertemu 
Zhang Heng, janji yang sudah lama dia lupakan.Dia terkejut bahwa 
dia masih mengingatnya.Selama tinggal bersama Zhang Heng, dia 
tidak perlu mengeluarkan uang terlalu banyak, dan mengingat 


bahwa sewa untuk rumah telah dibayar, semua yang dia beli 
untuknya adalah seperangkat peralatan.Sejujurnya, Zhang Heng 
mungkin menghabiskan total dua koin emas untuknya.Itu bukan 
masalah besar baginya. 


Ketika dia menatap mata Anne, dia menyadari betapa berartinya 
baginya untuk mengambilnya.Tidak punya pilihan lain, Zhang Heng 
mengambil koin darinya. 


Segera, berita tentang Jackdaw kembali ke Nassau dengan kapal 
penuh barang-barang berharga yang menyebar ke seluruh kota 
seperti api.Secara alami, sejumlah besar orang terkejut dengan hal 
ini.Hanya dua bulan yang lalu, sebagian besar penduduk pulau 
memandang rendah kru.Sebagian besar berpikir bahwa kapten itu 
terlalu muda untuk memimpin kelompok bajak laut.Bahkan mereka 
yang tertarik untuk bergabung dengan kru memutuskan untuk 
menunggu mereka kembali dari perjalanan pertama mereka 
sebelum secara resmi bergabung dengan mereka.Orang yang sama 
sekarang menyesali keputusan mereka. 


Ketika seorang bajak laut dari Jackdaw kehilangan 20 koin emas 
dalam satu malam selama sesi perjudian, itu memotivasi orang- 
orang Nassau untuk membentuk kru bajak laut mereka 
sendiri.Namun, sebagian besar dari mereka tidak memiliki kapal 
yang layak, awak yang andal, dan bahkan kapten mereka dipilih 
secara acak.Secara alami, mereka ingin berlayar untuk 
mendapatkan kekayaan mereka.Sayangnya, kebanyakan dari 
mereka tidak akan berakhir dengan baik.Tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan jika mereka kembali ke Nassau dengan tangan 
kosong tetapi bagi mereka yang berhasil kembali dengan menjarah 
kapal-kapal mereka, mereka harus khawatir tentang tekanan dari 
aliansi pasar gelap.Pada saat itu, mereka akan segera menyadari 
bahwa mendapatkan uang dengan baik bukanlah tugas yang 
mudah. 


Meskipun demikian, Zhang Heng mengizinkan krunya untuk 
beristirahat selama sebulan.Jika ada satu kata untuk 
menggambarkan layar pertama Jackdaw, itu akan menjadi 
“sempurna. “Dikatakan, para perompak di atas kapal telah 
mendapatkan sejumlah besar uang.Yang buruk adalah bahwa 
mereka tidak lagi termotivasi untuk berlayar lagi untuk mencari 
lebih banyak kekayaan.Satu-satunya hal yang terlintas di benak 
mereka saat ini adalah mencari cara untuk menghabiskan uang apa 
pun yang mereka miliki di saku mereka. 


Jadi, bajak laut Jackdaw benar-benar mengalir ke rumah bordil dan 
kasino di Nassau.Mengharapkan mereka untuk memperbaiki diri 
pada saat seperti ini hampir mustahil.Di sisi lain, Zhang Heng 
memanfaatkan waktu untuk berurusan dengan sesuatu yang ada 
dalam pikirannya. 


Malam itu, Zhang Heng, Anne, dan Billy mengunjungi sebuah 
restoran bernama Putri Duyung.Mereka melihat beberapa perompak 
dari Jackdaw di sana.Kebanyakan dari mereka sangat mabuk, dan 
beberapa wanita menarik menemani mereka.Ketika mereka melihat 
Zhang Heng, Billy, dan Anne, mereka bersorak keras dan mendesak 
ketiganya untuk bergabung dengan mereka untuk minum.Pada 
akhirnya, Billy membicarakannya dan menyuruh mereka pulang. 


Setelah itu, mereka bertiga melaksanakan rencana mereka.Anne 
dan Billy memasuki restoran dari depan dan Zhang Heng berjalan 
ke gang di belakang restoran.Dia kemudian mengeluarkan arloji 
yang dia beli kemarin dan melihatnya.Dua menit kemudian, 
seorang lelaki ramping dengan kumis mendorong pelayan ke 
samping dan berlari keluar dari pintu belakang restoran, terus- 
menerus berbalik di belakangnya saat ia berlari. 


Tanpa diduga, sesuatu tersandung padanya, menyebabkan dia 
kehilangan keseimbangan dan dia jatuh ke muntah seseorang.Ketika 
dia berbalik, dia disambut dengan pistol di hidungnya.Tidak terlalu 
lama setelah itu, seorang pria paruh baya menyerbu keluar dari 
restoran dengan marah.Mereka berdua menabrak satu sama lain, 


menyebabkan pria paruh baya itu menjatuhkan gelas minuman 
kerasnya.Dia keluar dari restoran untuk memberi pelajaran pada 
pria itu. 


2Laki langsing itu bersemangat ketika dia melihat lelaki itu berlari 
keluar dari restoran, seolah-olah dia mengenali orang yang datang 
kepadanya.Sayangnya, kegembiraannya hanya berlangsung 
sebentar karena Zhang Heng mengeluarkan pistol keduanya dan 
mengarahkannya ke pria itu. 


“Maafkan saya.Pertama datang pertama dilayani.” 


Ch.156 


Bab 156: 156 


Nama pria berjanggut kecil itu adalah Hank, seorang pialang 
informasi yang memiliki reputasi di pulau itu. Dia kenal baik 
dengan beberapa kapten yang sering mengunjungi Nassau dan, oleh 
karena itu, mampu mengumpulkan banyak informasi. Banyak bajak 
laut telah membeli tip-off dari dia 


Ketika Billy berada di Sea Lion, dia pergi bersama Orff untuk 
melihat pria itu. Pada saat itulah dia mulai mengenal Hank. Mereka 
bahkan berbagi beberapa minuman bersama. Memiliki hubungan 
yang baik di antara mereka, Billy telah memilih untuk 
menggunakan layanan Hank untuk perjalanan pertama Jackdaw. 


Meskipun Hank mungkin terlihat biasa-biasa saja, ia memiliki 
spesialisasi khususnya, telah melakukan bisnis di pulau itu untuk 
waktu yang lama. 


Dia akan menilai nilai mangsa, tingkat informasi, dan kredibilitas 
informasi, kemudian menggabungkan mereka untuk 
memperkirakan kualitas intelijen secara keseluruhan. 


Itu sangat mirip dengan tip-off tentang kapal yang membawa 
parfum, yang mendapat nilai tinggi dalam hal nilai dan kredibilitas 
sumber. Informasi tersebut hanya kurang detail kecil tetapi cukup 
untuk dianggap sebagai informasi berkualitas tinggi. 


KOMENTAR 


Ini juga mengapa Hank menuntut harga tinggi — dua koin emas 


Spanyol. Untuk memastikan bahwa informasi tersebut akan 
disediakan khusus untuk Jackdaw, Billy menghabiskan sepuluh koin 
emas Spanyol untuk membeli informasi tersebut. Transaksi itu 
berarti bahwa selain Jackdaw, Hank tidak bisa menjual informasi 
itu kepada bajak laut lain. 


Setelah itu, Hank mengkonfirmasi bahwa Duffy, kapal tembakau, 
juga berada di rute yang sama, yang membuat Billy merasa 
nyaman. Setelah mendapatkan dua petunjuk, dia sangat yakin 
tentang perjalanan pertama Jackdaw. 


Namun, semua yang terjadi setelah itu benar-benar tak terduga. 
Jika bukan karena pedagang perempuan Karina menaiki kapal di 
tengah jalan, memberikan informasi penting tentang kapal parfum, 
apa yang akan menunggu Jackdaw akan menjadi kenyataan kejam 
untuk kembali dengan tangan kosong. 


Sementara Bill bukan rubah tua yang cerdik seperti Orff, dia juga 
tidak bodoh. Ketika kapal parfum itu tidak terlihat, dia sudah 
curiga. Tetapi sekali lagi, hal-hal ini terjadi terlalu sering. Meski 
begitu, dia tidak bisa langsung mengabaikan tip-off kedua hanya 
karena yang pertama tidak membuahkan hasil. Apa gunanya 
membeli sepotong informasi cadangan itu? 


Arah di mana peristiwa berkembang mengkonfirmasi keraguannya. 
Dengan dua tip berturut-turut jatuh, Billy menyadari bahwa dia 
telah ditipu. Apa yang tidak bisa dia pahami adalah bahwa dia 
memiliki hubungan yang cukup bersahabat dengan Hank selama 
ini, dan Jackdaw juga tidak bertengkar dengannya. Mengapa broker 
informasi melakukan ini padanya? 


Hari ini, ketiganya telah datang ke Restoran Mermaid untuk 
sampai ke dasar ini. 


Hank segera tahu siapa yang ada di balik pintu. Baru-baru ini, 
Zhang Heng telah menjadi orang paling terkenal di seluruh pulau. 


Ketika Jackdaw pertama kali muncul di tepi Nassau, Hank berlari 
keluar untuk bergabung dengan kerumunan juga. Sebagai broker 
informasi, memperluas jaringannya adalah bagian penting dari 
pekerjaan. Jadi, dia bukan orang asing bagi Jackdaw atau kapten 
barunya. 


Pialang informasi bergegas berdiri, bahkan tidak mau repot-repot 
membersihkan kotoran di bajunya. Pria yang berpakaian hitam 
berdiri di depannya, dan tersenyum tipis. 


Hank dengan gugup berkata, “Saya sangat jelas ketika saya menjual 
informasi itu kepada Anda. Saya tidak dapat menjamin bahwa 
setiap petunjuk mutlak valid. Bahkan informasi yang paling 
kredibel dapat mengalami hasil yang tidak terduga. Sasaran bisa 
mengalihkan jalannya setengah, bertemu dengan bajak laut lain, 
lalu ada cuaca ... lihat, jika Anda tidak percaya padaku, Anda bisa 
bertanya kepada juru mudi Anda. Saya memang mengulangi 
tentang risiko ini, Anda tahu ... “ 


Hank menarik napas dalam-dalam dan kemudian melanjutkan, 
“Tentu saja, saya sangat menyesali pengalaman Anda, tetapi 
untungnya, pada akhirnya Anda tidak mengalami kerugian, kan? 
Bagaimana dengan ini . Mari kita semua mundur, Saya akan 
mengembalikan uang Anda, dan semua ini hanya akan menjadi air 
di bawah jembatan, eh? “ 


Zhang Heng tidak mengatakan apapun sebagai balasan. Saat itu, 
Anne dan Billy masuk dari pintu belakang kedai minuman dan 
memojokkan Hank. 


Melihat situasinya tidak menguntungkannya, broker informasi 
dengan cepat menambahkan, “Err ... juga, lain kali Anda pergi ke 
laut, saya dapat memberikan Anda beberapa informasi berharga 
secara gratis. Saya jamin tidak akan ada lagi kecelakaan kali ini. ” 


Hank bersandar di dinding batu yang dingin, berusaha yang 


terbaik untuk tetap tenang. Di masa lalu, orang-orang memburunya 
karena informasi yang dia berikan tidak akurat, tetapi dia selalu 
cukup cerdik untuk menghadapi situasi tersebut. Meskipun hanya 
ada beberapa broker informasi di pulau itu, dan mereka biasanya 
saling bersaing, mereka juga akan tetap bersatu jika diperlukan. 
Suatu kali, seorang broker informasi terbunuh, dan ketika mereka 
menemukan si pembunuh, tidak ada yang menjual informasi apa 
pun kepada kapal perompak yang menjadi milik si pembunuh itu. 
Pada akhirnya, kapal perompak terpaksa mengganti kapten mereka. 


Hank memandangi Billy. Dia sudah lama berada di pulau itu, jadi 
tidak mungkin dia tidak pernah mendengar kejadian itu. Sebagai 
seorang juru mudi, ia harus memberi tahu kaptennya sendiri 
tentang konsekuensi yang mungkin timbul dari merugikan para 
pialang informasi. 


Namun, Billy tidak menanggapi, masih menatap belati padanya. 


Kemudian Hank melihat bajak laut berambut merah wanita 
menarik belati di pinggangnya. Dia tersenyum licik padanya. 


Hal berikutnya yang dia rasakan adalah rasa dingin yang tajam di 
dadanya. Ketika dia melihat ke bawah, dia melihat bahwa kemeja 
linennya telah robek terbuka, dan belati itu berada jauh di dalam 
dagingnya, hanya kehilangan hatinya hanya dua sentimeter. Si 
rambut merah hanya perlu mendorong bilahnya sedikit lebih 
dalam, dan itu akan menjadi akhir baginya. 


Hank benar-benar khawatir kali ini. Dia tidak pernah berharap 
banyak ini untuk sepenuhnya mengabaikan aturan. Suara broker 
informasi itu pecah ketika dia bergumam kesakitan, “Kamu... 
berapa banyak yang kamu inginkan sebagai kompensasi? 
Setidaknya beri saya nomor. ” 


“Kami tidak ingin kompensasi apa pun,” Zhang Heng akhirnya 
berbicara. “Tapi kami membutuhkanmu untuk menjawab beberapa 


pertanyaan. Sebenarnya, tentu saja. ” 


“Apa yang ingin kamu ketahui?” Hank bertanya dengan letih, 
matanya menyipit saat darah menetes ke bajunya. 


Satu jam kemudian, Zhang Heng dan teman-temannya pergi 
melalui gang. 


Anne menyarungkan belati sambil mengerutkan kening. “Malcolm. 
Adakah yang tahu siapa pria ini? Apa masalahnya dengan kita? ” 


“Malcolm adalah pedagang terbaik kedua dari aliansi pasar gelap. 
Pria ini berasal dari keluarga yang agak kuat di Dunia Baru, ”jelas 
Billy, yang memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang pulau itu 
daripada dua lainnya. “Jangan meremehkannya hanya karena latar 
belakangnya. Malcolm tiba di Nassau sekitar empat tahun lalu. 
Ketika dia pertama kali datang ke pulau itu, dia tidak punya apa- 
apa, kecuali kapal barang. Keluarganya yang terletak jauh di New 
York hanya bisa memberinya jalan masuk yang mudah melalui bea 
cukai, tetapi ketika sampai pada masalah di Nassau, dia sendirian. 
Dia praktis mulai dari awal. Hari ini, ia telah menjalin hubungan 
baik dengan setidaknya selusin kapal perompak. Tahun lalu, 
Pangeran Hitam Sam bahkan mulai bekerja bersamanya, 
menjadikannya salah satu karakter aliansi pasar gelap yang lebih 
diikuti. ” 
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Nama pria berjanggut kecil itu adalah Hank, seorang pialang 
informasi yang memiliki reputasi di pulau itu.Dia kenal baik dengan 
beberapa kapten yang sering mengunjungi Nassau dan, oleh karena 
itu, mampu mengumpulkan banyak informasi.Banyak bajak laut 
telah membeli tip-off dari dia 


Ketika Billy berada di Sea Lion, dia pergi bersama Orff untuk 
melihat pria itu.Pada saat itulah dia mulai mengenal Hank.Mereka 
bahkan berbagi beberapa minuman bersama.Memiliki hubungan 
yang baik di antara mereka, Billy telah memilih untuk 
menggunakan layanan Hank untuk perjalanan pertama Jackdaw. 


Meskipun Hank mungkin terlihat biasa-biasa saja, ia memiliki 
spesialisasi khususnya, telah melakukan bisnis di pulau itu untuk 
waktu yang lama. 


Dia akan menilai nilai mangsa, tingkat informasi, dan kredibilitas 
informasi, kemudian menggabungkan mereka untuk 
memperkirakan kualitas intelijen secara keseluruhan. 


Itu sangat mirip dengan tip-off tentang kapal yang membawa 
parfum, yang mendapat nilai tinggi dalam hal nilai dan kredibilitas 
sumber.Informasi tersebut hanya kurang detail kecil tetapi cukup 
untuk dianggap sebagai informasi berkualitas tinggi. 


KOMENTAR 


Ini juga mengapa Hank menuntut harga tinggi — dua koin emas 
Spanyol.Untuk memastikan bahwa informasi tersebut akan 
disediakan khusus untuk Jackdaw, Billy menghabiskan sepuluh koin 
emas Spanyol untuk membeli informasi tersebut.Transaksi itu 
berarti bahwa selain Jackdaw, Hank tidak bisa menjual informasi 
itu kepada bajak laut lain. 


Setelah itu, Hank mengkonfirmasi bahwa Duffy, kapal tembakau, 
juga berada di rute yang sama, yang membuat Billy merasa 
nyaman.Setelah mendapatkan dua petunjuk, dia sangat yakin 
tentang perjalanan pertama Jackdaw. 


Namun, semua yang terjadi setelah itu benar-benar tak terduga.Jika 


bukan karena pedagang perempuan Karina menaiki kapal di tengah 
jalan, memberikan informasi penting tentang kapal parfum, apa 
yang akan menunggu Jackdaw akan menjadi kenyataan kejam 
untuk kembali dengan tangan kosong. 


Sementara Bill bukan rubah tua yang cerdik seperti Orff, dia juga 
tidak bodoh.Ketika kapal parfum itu tidak terlihat, dia sudah 
curiga.Tetapi sekali lagi, hal-hal ini terjadi terlalu sering.Meski 
begitu, dia tidak bisa langsung mengabaikan tip-off kedua hanya 
karena yang pertama tidak membuahkan hasil.Apa gunanya 
membeli sepotong informasi cadangan itu? 


Arah di mana peristiwa berkembang mengkonfirmasi 
keraguannya.Dengan dua tip berturut-turut jatuh, Billy menyadari 
bahwa dia telah ditipu.Apa yang tidak bisa dia pahami adalah 
bahwa dia memiliki hubungan yang cukup bersahabat dengan Hank 
selama ini, dan Jackdaw juga tidak bertengkar dengannya.Mengapa 
broker informasi melakukan ini padanya? 


Hari ini, ketiganya telah datang ke Restoran Mermaid untuk sampai 
ke dasar ini. 


Hank segera tahu siapa yang ada di balik pintu.Baru-baru ini, 
Zhang Heng telah menjadi orang paling terkenal di seluruh 
pulau.Ketika Jackdaw pertama kali muncul di tepi Nassau, Hank 
berlari keluar untuk bergabung dengan kerumunan juga.Sebagai 
broker informasi, memperluas jaringannya adalah bagian penting 
dari pekerjaan.Jadi, dia bukan orang asing bagi Jackdaw atau 
kapten barunya. 


Pialang informasi bergegas berdiri, bahkan tidak mau repot-repot 
membersihkan kotoran di bajunya.Pria yang berpakaian hitam 
berdiri di depannya, dan tersenyum tipis. 


Hank dengan gugup berkata, “Saya sangat jelas ketika saya menjual 
informasi itu kepada Anda.Saya tidak dapat menjamin bahwa setiap 


petunjuk mutlak valid.Bahkan informasi yang paling kredibel dapat 
mengalami hasil yang tidak terduga.Sasaran bisa mengalihkan 
jalannya setengah, bertemu dengan bajak laut lain, lalu ada 
cuaca.lihat, jika Anda tidak percaya padaku, Anda bisa bertanya 
kepada juru mudi Anda.Saya memang mengulangi tentang risiko 
ini, Anda tahu.“ 


Hank menarik napas dalam-dalam dan kemudian melanjutkan, 
“Tentu saja, saya sangat menyesali pengalaman Anda, tetapi 
untungnya, pada akhirnya Anda tidak mengalami kerugian, kan? 
Bagaimana dengan ini.Mari kita semua mundur, Saya akan 
mengembalikan uang Anda, dan semua ini hanya akan menjadi air 
di bawah jembatan, eh? “ 


Zhang Heng tidak mengatakan apapun sebagai balasan.Saat itu, 
Anne dan Billy masuk dari pintu belakang kedai minuman dan 
memojokkan Hank. 


Melihat situasinya tidak menguntungkannya, broker informasi 
dengan cepat menambahkan, “Err.juga, lain kali Anda pergi ke laut, 
saya dapat memberikan Anda beberapa informasi berharga secara 
gratis.Saya jamin tidak akan ada lagi kecelakaan kali ini.” 


Hank bersandar di dinding batu yang dingin, berusaha yang terbaik 
untuk tetap tenang.Di masa lalu, orang-orang memburunya karena 
informasi yang dia berikan tidak akurat, tetapi dia selalu cukup 
cerdik untuk menghadapi situasi tersebut.Meskipun hanya ada 
beberapa broker informasi di pulau itu, dan mereka biasanya saling 
bersaing, mereka juga akan tetap bersatu jika diperlukan.Suatu kali, 
seorang broker informasi terbunuh, dan ketika mereka menemukan 
si pembunuh, tidak ada yang menjual informasi apa pun kepada 
kapal perompak yang menjadi milik si pembunuh itu.Pada 
akhirnya, kapal perompak terpaksa mengganti kapten mereka. 


Hank memandangi Billy.Dia sudah lama berada di pulau itu, jadi 
tidak mungkin dia tidak pernah mendengar kejadian itu.Sebagai 
seorang juru mudi, ia harus memberi tahu kaptennya sendiri 


tentang konsekuensi yang mungkin timbul dari merugikan para 
pialang informasi. 


Namun, Billy tidak menanggapi, masih menatap belati padanya. 


Kemudian Hank melihat bajak laut berambut merah wanita 
menarik belati di pinggangnya.Dia tersenyum licik padanya. 


Hal berikutnya yang dia rasakan adalah rasa dingin yang tajam di 
dadanya.Ketika dia melihat ke bawah, dia melihat bahwa kemeja 
linennya telah robek terbuka, dan belati itu berada jauh di dalam 
dagingnya, hanya kehilangan hatinya hanya dua sentimeter.Si 
rambut merah hanya perlu mendorong bilahnya sedikit lebih 
dalam, dan itu akan menjadi akhir baginya. 


Hank benar-benar khawatir kali ini.Dia tidak pernah berharap 
banyak ini untuk sepenuhnya mengabaikan aturan.Suara broker 
informasi itu pecah ketika dia bergumam kesakitan, “Kamu... 
berapa banyak yang kamu inginkan sebagai kompensasi? 
Setidaknya beri saya nomor.” 


“Kami tidak ingin kompensasi apa pun,” Zhang Heng akhirnya 
berbicara. “Tapi kami membutuhkanmu untuk menjawab beberapa 
pertanyaan.Sebenarnya, tentu saja.” 


“Apa yang ingin kamu ketahui?” Hank bertanya dengan letih, 
matanya menyipit saat darah menetes ke bajunya. 


Satu jam kemudian, Zhang Heng dan teman-temannya pergi melalui 
gang. 


Anne menyarungkan belati sambil mengerutkan 


kening. “Malcolm.Adakah yang tahu siapa pria ini? Apa masalahnya 
dengan kita? ” 


“Malcolm adalah pedagang terbaik kedua dari aliansi pasar 
gelap.Pria ini berasal dari keluarga yang agak kuat di Dunia Baru, 
”jelas Billy, yang memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang 
pulau itu daripada dua lainnya.“Jangan meremehkannya hanya 
karena latar belakangnya.Malcolm tiba di Nassau sekitar empat 
tahun lalu.Ketika dia pertama kali datang ke pulau itu, dia tidak 
punya apa-apa, kecuali kapal barang.Keluarganya yang terletak 
jauh di New York hanya bisa memberinya jalan masuk yang mudah 
melalui bea cukai, tetapi ketika sampai pada masalah di Nassau, dia 
sendirian.Dia praktis mulai dari awal.Hari ini, ia telah menjalin 
hubungan baik dengan setidaknya selusin kapal perompak.Tahun 
lalu, Pangeran Hitam Sam bahkan mulai bekerja bersamanya, 
menjadikannya salah satu karakter aliansi pasar gelap yang lebih 
diikuti.” 
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“Jadi, bagaimana perjalanan kita yang gagal menguntungkan 
Malcolm?” tanya si rambut merah. 


“Tidak semua orang di pulau ini mendukung pembentukan aliansi 
pasar gelap, terutama geng perompak yang lebih kecil dan kurang 
kuat. Tetapi karena ukuran mereka, tidak ada yang akan 
memperhatikan apa yang mereka katakan. Kami adalah satu- 
satunya di pulau yang tersisa yang cukup kuat tetapi belum 
bergabung dengan aliansi - banyak yang mengawasi setiap langkah 
kami, itulah sebabnya kami kesulitan menegosiasikan harga. Aliansi 
pasar gelap tidak keberatan menaikkan harga beli untuk satu 
kelompok bajak laut. Namun, jika mereka melakukan itu, mereka 
akan melanggar aturan mereka sendiri, dan itu juga akan menjadi 
preseden bagi orang lain untuk meminta harga yang lebih tinggi. 
Jadi jika perjalanan pertama kami ternyata buruk, saya yakin tidak 
akan ada masalah seperti itu. ” 


Anne benar-benar bingung dan tertekan oleh skema ini. Ketika dia 
selesai mendengarkan, dia berkata, “Jadi, sangat sederhana, jika 
kita bekerja dengan Carina sekarang, maka kita tidak akan ada 
hubungannya dengan aliansi pasar gelap, kan? Ini berarti bahwa 
tidak akan ada lagi omong kosong sabotase ini di masa depan, kan? 


« 


Zhang Heng menjawab, “Saya khawatir itu mungkin tidak akan 
terjadi. Inilah situasi yang tidak ingin dilihat oleh aliansi pasar 
gelap. Kami kembali dengan muatan penuh, namun memilih untuk 
menjual jarahan kami melalui saluran di luar saluran mereka. 
Mereka menyaksikan banyak barang berharga meninggalkan pulau 
itu tetapi tidak mendapat untung darinya — hal yang paling tidak 


bisa mereka toleransi terutama karena mereka menawari kami 
harga yang jauh lebih tinggi daripada biasanya untuk kelompok 
bajak laut yang lebih tua. Terlebih lagi, mereka perlu menebus 
kehilangan ini dari kelompok bajak laut baru. Ada peluang bagus 
bahwa mereka tidak akan menutup mata terhadap kesalahan kita. 


“Hah? Betapa tercela! Kami memutuskan sendiri bagaimana kami 
ingin berurusan dengan jarahan yang kami hasilkan. Apa 
hubungannya dengan mereka? Omong-omong, sejak aliansi bodoh 
ini didirikan, Nassau telah berada di bawah awan gelap. Ada 
suasana yang mengerikan di sekitar sini. Kenapa kita tidak pergi 


saja ke sana sekarang dan membunuh mereka semua ?! ” si rambut 


merah menggeram, jelas kesal. 


“Itu bukan ide yang bagus,” kata suara yang akrab dari belakang 
mereka. “Mereka mendapat dukungan dari beberapa geng bajak 
laut paling kuat. Anda berada pada posisi yang kurang 
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menguntungkan. Tidak bijaksana untuk bergerak di saat seperti ini. 


” 


Mereka bertiga berbalik, hanya untuk melihat bajak laut tua 
berjalan keluar dari toko roti di sebelah. Dia mengenakan pakaian 
baru dan tampak agak ceria, kecuali untuk tricorn abu-abu yang 
sama di kepalanya. Dia juga membawa sekantong roti panggang 
yang baru saja dipanggang. 


“Ya, baiklah. Jika itu bukan Frazer. Beraninya kau muncul di 
depan kami? ” Nada bicara Billy berubah sedingin es begitu dia 
mendengar suara itu. 


Kembali di Laut Singa, Frazer terus-menerus melawan kelompok 
seadog tua, hampir mengorbankan nyawa mereka. Begitu mereka 
tiba di darat, mereka berlari ke kedai minuman yang sering 
dikunjungi kapten mereka, hanya untuk tidak menemukan siapa 
pun di sana. Billy tidak pernah berpikir bahwa kapten lama akan 
membuat penampilan yang megah sekarang. 


“Billy, kau tahu ini bukan masalah pribadi. Kami berdua memiliki 
tujuan yang sama — untuk membebaskan awak Singa Laut dari 
kebohongan Orff dan Kid dan aturan biadab. Maafkan aku karena 
berterus terang, tapi trik kecil yang kalian lakukan itu tidak cukup 
baik. Jadi, saya tidak punya pilihan selain menyelesaikan masalah 
dengan cara saya sendiri. ” 


Perompak tua itu mengangkat bahu dan mengakui, “Ya, saya 
memanfaatkan Anda. Tentu saja, Anda punya banyak alasan untuk 
marah, tetapi jika semuanya berjalan sesuai rencana saya, saya 
dapat memastikan bahwa kalian tidak akan mendapat masalah 
nanti. Saya tahu Anda tidak mempercayai saya, tetapi, paling tidak, 
Anda mempercayai Owen, bukan? Penampilan anak itu di kapal 
sangat luar biasa. Dia benar-benar peduli untuk kalian. Itu asli. 
Ketika dia menjadi kapten, dia akan memastikan bahwa keadilan 
akan dilayani untuk Anda. ” 


Billy mencibir. “Kamu benar, tapi itu asalkan kita bisa hidup untuk 
melihat hari itu. Jika Zhang Heng tidak mencapai kesepakatan 
dengan Orff, kami akan pergi bahkan sebelum kami tiba di 
Charleston. Aku tidak akan mempercayai kebohonganmu lagi, 
Frazer. Bukan kata-kata Anda yang berdarah. Mata Anda hanya 
pada untung. Ketika sampai pada hal itu, tidak ada pengorbanan 
yang terlalu besar, kan? ” 


“Pada kenyataannya, aku tidak berdarah dingin seperti yang kau 
pikirkan. Saya tahu Anda memiliki keluhan terhadap saya. Jadi, 
ambillah ini karena aku menebusmu untuk semua kerugian yang 
telah kubuat untukmu. “Frazer kemudian merogoh saku kemejanya. 


Melihat itu, Billy dan Anne secara naluriah mengambil senjata 
mereka. Melihat situasi memanas, dia menggunakan tangannya 
yang lain yang memegang roti untuk memberi isyarat kepada 
mereka untuk tenang. Dengan yang lain, dia mengeluarkan kartu 
undangan dan menyerahkannya kepada Zhang Heng. 


“Saya akui bahwa ada kekhilafan di pihak saya. Saya tahu bahwa 


Anda baik, tetapi saya tidak pernah berpikir bahwa Anda akan 
tampil lebih baik dari yang diharapkan. Jika saya bisa memilih lagi, 
saya pasti akan merekrut Anda alih-alih menggunakan Anda 
sebagai umpan. Sayangnya, kami tidak dapat mengubah apa yang 
terjadi, bukan? ” Perompak tua itu menghela nafas dalam-dalam. 
“Kamu tidak kalah berbakat dari Kidd, dan bawa sekelompok pelaut 
yang baik bersamamu. Satu-satunya hal yang menghentikan Anda 
dari menjadi geng bajak laut paling kuat adalah waktu. Di situlah 
saya masuk. Saya dapat membantu Anda memperoleh waktu yang 
Anda butuhkan. ” 


Perompak tua itu berhenti sebentar sebelum melanjutkan. “Setelah 
banyak bujukan, Malcolm menyadari bahwa cara dia 
memperlakukanmu sebelum ini adalah kesalahan. Dia bersedia 
meminta maaf atas apa yang terjadi, dan, pada saat yang sama, 
menegosiasikan kembali ketentuan perjanjian dengan Anda. Akan 
ada pesta makan malam di rumah Terrance dalam tujuh hari. 
Malcolm berharap bisa bertemu denganmu di sana. ” 


“Jadi, selama ini kau yang berada di belakang aliansi pasar gelap, 
ya,” desis Billy. 


“Kalian melebih-lebihkan aku,” jawab Frazer dengan hati-hati. 
“Pasukan Redmond dan Malcolm telah belajar pelajaran dari 
kegagalan aliansi pertama. Sekarang, mereka telah berangkat untuk 
mengeksplorasi dan membangun aliansi baru, atau lebih tepatnya, 
aliansi sebelumnya terlalu dini, tidak lebih dari kelinci percobaan. 
Dengan menggunakan itu, mereka dapat berlatih dan 
mengumpulkan pengalaman sambil menguji dan mengamati reaksi 
masing-masing pihak di pulau itu. Karena itulah aliansi baru itu 
tampak sangat mapan. Sekarang, mereka sudah bersiap selama tiga 
tahun penuh. Ketika berita itu disebarkan beberapa bulan yang lalu, 
mereka hampir selesai. 


“Sedangkan bagiku, itu semua hanya kebetulan. Bahkan tanpa 
bantuan saya, mereka masih bisa mencari orang lain untuk 
membantu mereka menghubungi bajak laut itu. Paling-paling, itu 


akan memakan waktu lebih banyak. “Frazer tiba-tiba menjadi 
sangat serius. “Kalian belum pernah bertemu Malcolm sebelumnya, 
dan tidak tahu seberapa menakutkannya dia. Dia adalah orang 
paling berbahaya yang saya temui sepanjang hidup saya. Saya 
sarankan agar Anda mengambil kesempatan ini untuk memperbaiki 
hubungan Anda dengan aliansi pasar gelap. Tempat berburu 
Jackdaw ada di laut, dan aliansi pasar gelap mengendalikan tanah. 
Tidak ada konflik kepentingan antara Anda berdua. Jika Anda bisa 
duduk dan membicarakan hal-hal seperti tuan-tuan, saya yakin 
tidak ada alasan untuk saling bertentangan. ” 


Bab 157 


“Jadi, bagaimana perjalanan kita yang gagal menguntungkan 
Malcolm?” tanya si rambut merah. 


“Tidak semua orang di pulau ini mendukung pembentukan aliansi 
pasar gelap, terutama geng perompak yang lebih kecil dan kurang 
kuat.Tetapi karena ukuran mereka, tidak ada yang akan 
memperhatikan apa yang mereka katakan.Kami adalah satu-satunya 
di pulau yang tersisa yang cukup kuat tetapi belum bergabung 
dengan aliansi - banyak yang mengawasi setiap langkah kami, 
itulah sebabnya kami kesulitan menegosiasikan harga.Aliansi pasar 
gelap tidak keberatan menaikkan harga beli untuk satu kelompok 
bajak laut.Namun, jika mereka melakukan itu, mereka akan 
melanggar aturan mereka sendiri, dan itu juga akan menjadi 
preseden bagi orang lain untuk meminta harga yang lebih 
tinggi.Jadi jika perjalanan pertama kami ternyata buruk, saya yakin 
tidak akan ada masalah seperti itu.” 


Anne benar-benar bingung dan tertekan oleh skema ini.Ketika dia 
selesai mendengarkan, dia berkata, “Jadi, sangat sederhana, jika 
kita bekerja dengan Carina sekarang, maka kita tidak akan ada 
hubungannya dengan aliansi pasar gelap, kan? Ini berarti bahwa 
tidak akan ada lagi omong kosong sabotase ini di masa depan, kan? 


« 


Zhang Heng menjawab, “Saya khawatir itu mungkin tidak akan 
terjadi.Inilah situasi yang tidak ingin dilihat oleh aliansi pasar 
gelap.Kami kembali dengan muatan penuh, namun memilih untuk 
menjual jarahan kami melalui saluran di luar saluran 
mereka.Mereka menyaksikan banyak barang berharga 
meninggalkan pulau itu tetapi tidak mendapat untung darinya — hal 
yang paling tidak bisa mereka toleransi terutama karena mereka 
menawari kami harga yang jauh lebih tinggi daripada biasanya 
untuk kelompok bajak laut yang lebih tua.Terlebih lagi, mereka 
perlu menebus kehilangan ini dari kelompok bajak laut baru.Ada 
peluang bagus bahwa mereka tidak akan menutup mata terhadap 
kesalahan kita.” 


“Hah? Betapa tercela! Kami memutuskan sendiri bagaimana kami 
ingin berurusan dengan jarahan yang kami hasilkan.Apa 
hubungannya dengan mereka? Omong-omong, sejak aliansi bodoh 
ini didirikan, Nassau telah berada di bawah awan gelap.Ada 
suasana yang mengerikan di sekitar sini.Kenapa kita tidak pergi saja 
ke sana sekarang dan membunuh mereka semua ? ” si rambut 
merah menggeram, jelas kesal. 


“Itu bukan ide yang bagus,” kata suara yang akrab dari belakang 
mereka. “Mereka mendapat dukungan dari beberapa geng bajak laut 
paling kuat.Anda berada pada posisi yang kurang 
menguntungkan.Tidak bijaksana untuk bergerak di saat seperti ini.” 


Mereka bertiga berbalik, hanya untuk melihat bajak laut tua 
berjalan keluar dari toko roti di sebelah.Dia mengenakan pakaian 
baru dan tampak agak ceria, kecuali untuk tricorn abu-abu yang 
sama di kepalanya.Dia juga membawa sekantong roti panggang 
yang baru saja dipanggang. 


“Ya, baiklah.Jika itu bukan Frazer.Beraninya kau muncul di depan 
kami? ” Nada bicara Billy berubah sedingin es begitu dia 
mendengar suara itu. 


Kembali di Laut Singa, Frazer terus-menerus melawan kelompok 


seadog tua, hampir mengorbankan nyawa mereka.Begitu mereka 
tiba di darat, mereka berlari ke kedai minuman yang sering 
dikunjungi kapten mereka, hanya untuk tidak menemukan siapa 
pun di sana.Billy tidak pernah berpikir bahwa kapten lama akan 
membuat penampilan yang megah sekarang. 


“Billy, kau tahu ini bukan masalah pribadi.Kami berdua memiliki 
tujuan yang sama — untuk membebaskan awak Singa Laut dari 
kebohongan Orff dan Kid dan aturan biadab.Maafkan aku karena 
berterus terang, tapi trik kecil yang kalian lakukan itu tidak cukup 
baik.Jadi, saya tidak punya pilihan selain menyelesaikan masalah 
dengan cara saya sendiri.” 


Perompak tua itu mengangkat bahu dan mengakui, “Ya, saya 
memanfaatkan Anda.Tentu saja, Anda punya banyak alasan untuk 
marah, tetapi jika semuanya berjalan sesuai rencana saya, saya 
dapat memastikan bahwa kalian tidak akan mendapat masalah 
nanti.Saya tahu Anda tidak mempercayai saya, tetapi, paling tidak, 
Anda mempercayai Owen, bukan? Penampilan anak itu di kapal 
sangat luar biasa.Dia benar-benar peduli untuk kalian.Itu asli.Ketika 
dia menjadi kapten, dia akan memastikan bahwa keadilan akan 
dilayani untuk Anda.” 


Billy mencibir. “Kamu benar, tapi itu asalkan kita bisa hidup untuk 
melihat hari itu.Jika Zhang Heng tidak mencapai kesepakatan 
dengan Orff, kami akan pergi bahkan sebelum kami tiba di 
Charleston.Aku tidak akan mempercayai kebohonganmu lagi, 
Frazer.Bukan kata-kata Anda yang berdarah.Mata Anda hanya pada 
untung.Ketika sampai pada hal itu, tidak ada pengorbanan yang 
terlalu besar, kan? ” 


“Pada kenyataannya, aku tidak berdarah dingin seperti yang kau 
pikirkan.Saya tahu Anda memiliki keluhan terhadap saya.Jadi, 
ambillah ini karena aku menebusmu untuk semua kerugian yang 
telah kubuat untukmu.“Frazer kemudian merogoh saku kemejanya. 


Melihat itu, Billy dan Anne secara naluriah mengambil senjata 


mereka.Melihat situasi memanas, dia menggunakan tangannya yang 
lain yang memegang roti untuk memberi isyarat kepada mereka 
untuk tenang.Dengan yang lain, dia mengeluarkan kartu undangan 
dan menyerahkannya kepada Zhang Heng. 


“Saya akui bahwa ada kekhilafan di pihak saya.Saya tahu bahwa 
Anda baik, tetapi saya tidak pernah berpikir bahwa Anda akan 
tampil lebih baik dari yang diharapkan.Jika saya bisa memilih lagi, 
saya pasti akan merekrut Anda alih-alih menggunakan Anda 
sebagai umpan.Sayangnya, kami tidak dapat mengubah apa yang 
terjadi, bukan? ” Perompak tua itu menghela nafas dalam- 

dalam. “Kamu tidak kalah berbakat dari Kidd, dan bawa sekelompok 
pelaut yang baik bersamamu.Satu-satunya hal yang menghentikan 
Anda dari menjadi geng bajak laut paling kuat adalah waktu.Di 
situlah saya masuk.Saya dapat membantu Anda memperoleh waktu 
yang Anda butuhkan.” 


Perompak tua itu berhenti sebentar sebelum melanjutkan. “Setelah 
banyak bujukan, Malcolm menyadari bahwa cara dia 
memperlakukanmu sebelum ini adalah kesalahan.Dia bersedia 
meminta maaf atas apa yang terjadi, dan, pada saat yang sama, 
menegosiasikan kembali ketentuan perjanjian dengan Anda.Akan 
ada pesta makan malam di rumah Terrance dalam tujuh 
hari.Malcolm berharap bisa bertemu denganmu di sana.” 


“Jadi, selama ini kau yang berada di belakang aliansi pasar gelap, 
ya,” desis Billy. 


“Kalian melebih-lebihkan aku,” jawab Frazer dengan hati- 

hati. “Pasukan Redmond dan Malcolm telah belajar pelajaran dari 
kegagalan aliansi pertama.Sekarang, mereka telah berangkat untuk 
mengeksplorasi dan membangun aliansi baru, atau lebih tepatnya, 
aliansi sebelumnya terlalu dini: tidak lebih dari kelinci 
percobaan.Dengan menggunakan itu, mereka dapat berlatih dan 
mengumpulkan pengalaman sambil menguji dan mengamati reaksi 
masing-masing pihak di pulau itu.Karena itulah aliansi baru itu 
tampak sangat mapan.Sekarang, mereka sudah bersiap selama tiga 


tahun penuh.Ketika berita itu disebarkan beberapa bulan yang lalu, 
mereka hampir selesai. 


“Sedangkan bagiku, itu semua hanya kebetulan.Bahkan tanpa 
bantuan saya, mereka masih bisa mencari orang lain untuk 
membantu mereka menghubungi bajak laut itu.Paling-paling, itu 
akan memakan waktu lebih banyak.“Frazer tiba-tiba menjadi sangat 
serius. “Kalian belum pernah bertemu Malcolm sebelumnya, dan 
tidak tahu seberapa menakutkannya dia.Dia adalah orang paling 
berbahaya yang saya temui sepanjang hidup saya.Saya sarankan 
agar Anda mengambil kesempatan ini untuk memperbaiki 
hubungan Anda dengan aliansi pasar gelap.Tempat berburu 
Jackdaw ada di laut, dan aliansi pasar gelap mengendalikan 
tanah.Tidak ada konflik kepentingan antara Anda berdua.Jika Anda 
bisa duduk dan membicarakan hal-hal seperti tuan-tuan, saya yakin 
tidak ada alasan untuk saling bertentangan.” 
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Zhang Heng tidak terkejut bahwa aliansi pasar gelap mulai panik 
setelah mengetahui bahwa perjalanan pertama Jackdaw adalah 
kemenangan. Ketika mereka mengetahui bahwa Zhang Heng telah 
bekerja bersama Carina untuk menjual semua jarahannya, mereka 
langsung tahu bahwa mereka telah kehilangan hak untuk 
bernegosiasi dengannya. Secara alami, mereka ingin mencari cara 
untuk menyelesaikan masalah mereka. 


Frazer benar tentang Jackdaw yang membutuhkan waktu untuk 
tumbuh. Pada saat yang sama, ini juga berlaku untuk aliansi pasar 
gelap yang baru lahir. Redmond dan Malcolm sama-sama pedagang 
pasar gelap yang ingin mendapat keuntungan maksimal dari para 
perompak. Selama ini, mereka berharap dapat membuat semacam 
pesanan di Nassau untuk mengakhiri era perdagangan yang kacau. 
Melalui serangkaian rencana yang dijalankan dengan hati-hati, 
mereka berhasil meyakinkan cukup banyak orang untuk 
mendukung mereka. Saat ini, sebagian besar kru bajak laut yang 
berpengaruh berada di pihak mereka. Pada saat yang sama, 
beberapa menentang mereka. 


Apa yang mereka lakukan saat ini bertentangan dengan prinsip 
lama Nassau, yang dipegang teguh rakyatnya. Prinsip ini adalah 
semangat petualangan. Banyak bajak laut kecil tidak senang dengan 
proposal saat ini yang ditawarkan oleh aliansi pasar gelap. 
Dibandingkan dengan aliansi pasar gelap yang terorganisir, ini 
dianggap sebagai kelompok lemah tanpa pemimpin tanpa rasa 
persahabatan, dan karenanya, bukan ancaman bagi aliansi. Setelah 
aliansi pasar gelap melewati periode yang tidak stabil, bajak laut 
kecil ini tidak akan memiliki pilihan selain menerima kesepakatan 
apa pun yang dilemparkan aliansi itu kepada mereka. 


Dengan kesuksesan Zhang Heng, mereka semua melihat secercah 
harapan baru. Jackdaw adalah satu-satunya kru perompak yang 
memilih untuk tidak bermitra dengan aliansi pasar gelap. Masalah 
tidak lagi hanya masalah antara Jackdaw dan aliansi pasar gelap. 


Ini adalah hal yang baik dan buruk bagi Zhang Heng. Apakah dia 
suka atau tidak, dia dan Jackdaw telah menjadi pusat perhatian di 
Nassau. Mereka memperhatikan mereka pada waktu tertentu dalam 
sehari. Karenanya, kedua belah pihak hanya bisa menyelesaikan 
masalah ini melalui jalur hukum. Tidak dapat disangkal, Zhang 
Heng akan mendapat manfaat lebih dari aliansi pasar gelap jika 
mereka berhasil menyelesaikan keluhan mereka. Selama Jackdaw 
tumbuh, aliansi pasar gelap akan terus berada di bawah tekanan 
besar. Yang mengejutkan Zhang Heng, Malcolm dari aliansi pasar 
gelap mencari dia lebih cepat dari yang dia harapkan. 


“Aku baru saja melakukan pemeriksaan cepat. Sebuah jamuan akan 
diadakan di rumah Terrance dalam enam hari. Malcolm telah 
mengundang beberapa orang yang paling kuat di pulau ini. Itu akan 
termasuk kapten terkenal dan pemilik tanah kaya. Malcolm rupanya 
menyelenggarakan perjamuan itu sebagai ucapan terima kasih atas 
dukungan mereka yang terus menerus terhadap aliansi pasar gelap. 
Perjamuan ini harusnya aman untuk Anda kunjungi. ” 


Sebagai juru mudi Jackdaw, Billy melakukan segala yang dia bisa 
untuk memastikan bahwa kapal dan kaptennya tidak akan 
dimanfaatkan. Begitu Zhang Heng menerima undangan, Billy 
melanjutkan untuk menyelidiki masalah ini, memberitahunya 
tentang temuannya keesokan paginya. 


“Terima kasih atas semua yang telah Anda lakukan,” kata Zhang 
Heng, 


Anne menguap ketika dia mengantuk turun setelah Billy 
meninggalkan rumah. 


“Apakah kamu berencana untuk menghadiri perjamuan?” 


“Iya . Malcolm ingin tahu orang seperti apa aku ini. Pada saat yang 
sama, saya ingin tahu apa sebenarnya yang direncanakan aliansi 
pasar gelap. ” 


“Ah ... Aku benar-benar tidak tahu apa yang terjadi dalam 
benakmu itu. Jika itu menjadi saya, saya hanya akan membunuh 
semua musuh yang menghalangi saya. Mengapa membuang-buang 
waktu dan alasan dengan mereka 


Ketika dia melanjutkan, Anne berjalan ke meja makan dan 
membentangkan selai di atas sepotong roti. 


“Aku berharap sesederhana itu. Hei, jangan bicarakan ini. Apakah 
Anda berhasil menemukan rumah yang Anda sukai? “ 


“Harry memeriksa area untukku, dan coba tebak? Saya akhirnya 
menemukan rumah yang sangat cocok dengan yang saya inginkan! 
Sangat dekat dengan pelabuhan, dan dua restoran yang terletak di 
jalan berikutnya hanya berjarak 15 menit berjalan kaki. Mereka 
bahkan buka di malam hari. Bahkan ada sebidang tanah kosong di 
belakang rumah tempat saya bisa melatih keterampilan pagar saya. 
Rumah itu hanya berharga 200 peso perak. Harry berkata dia bisa 
membantuku menurunkan harganya bahkan lebih. Saya berencana 
membeli rumah ini sore ini jika harganya tepat. ” 


“Selamat!” 


Zhang Heng tahu bahwa membeli propertinya sendiri sangat berarti 
baginya. Alasan mengapa dia lari dari keluarganya yang kaya 
adalah karena dia ingin mengejar kebebasan. Sepanjang masa 
kecilnya, dia selalu menyaksikan ibunya bekerja keras seperti 
pembantu untuk ayahnya. Setelah itu, dia bersumpah untuk tidak 
pernah bergantung pada belas kasihan orang lain seperti ibunya 


telah melakukan seluruh hidupnya. Itu juga sebabnya dia bersikeras 
memberikan setengah dari jarahannya kepada Zhang Heng, tidak 
ingin berutang apa pun padanya. 


Sejak awal, Anne memberi tahu Zhang Heng bahwa dia hanya akan 
tinggal di tempatnya sementara dan berjanji untuk pindah segera 
setelah dia mendapatkan cukup uang. Saat dia menerima bagian 
uangnya, dia dengan cepat mencari tempatnya sendiri di pulau itu. 
Mimpinya akhirnya menjadi kenyataan. 


“Mulai hari ini dan seterusnya, tidak ada yang bisa menghentikanku 
untuk meletakkan kakiku di atas meja makan! Dan tidak ada yang 
bisa memaksa saya untuk menghabiskan sup saya juga! “ 


.....oc... 


Awalnya, Zhang Heng ingin membantu Anne pindah ke rumah 
barunya. Sayangnya, dia diberitahu bahwa beberapa perompaknya 
telah memulai perkelahian di salah satu rumah bordil. Sebagai 
kapten Jackdaw, itu adalah tugas Zhang Heng untuk pergi ke sana 
dan menyelesaikan masalah. Untungnya, itu tidak seserius yang dia 
kira. Memang ada perkelahian, tetapi tidak ada korban jiwa, 
meskipun seorang bajak laut yang beruntung ditusuk di paha. 
Ketika Zhang Heng tiba di rumah bordil, luka pria itu sudah 
terbungkus perban. 


Ternyata kedua belah pihak berebut wanita yang sama. Awalnya, 
wanita itu telah dipesan oleh sekelompok bajak laut dari sebuah 
kapal bernama Hunter, tetapi ketika bajak laut Jackdaw 
menggandakan harganya, pelacur berubah pikiran dan memutuskan 
untuk melayani mereka sebagai gantinya. Karena ego memar di sisi 
bajak laut Hunter, kedua belah pihak akhirnya saling memukul. 


Insiden seperti ini lazim di rumah bordil. Solusinya sama 
sederhana, di mana yang perlu mereka lakukan adalah membayar 
mereka sejumlah kecil uang untuk mencegah konflik terjadi. 


Namun, para perompak dari Hunter tahu bahwa Jackdaw telah 
kembali dengan rejeki nomplok. Oleh karena itu, keserakahan telah 
memotivasi mereka untuk menuntut uang tebusan besar dari bajak 
laut Jackdaw. Ketika mereka menolak untuk membayar, para 
perompak Hunter menghentikan mereka meninggalkan rumah 
pelacuran karena jumlah mereka lebih banyak. 


Kapten Pemburu berdiri dan menyesuaikan kerahnya. Sepertinya 
dia akan mengatakan sesuatu kepada Zhang Heng. Namun, Zhang 
Heng tidak bisa repot-repot mendengarkan apa yang dia katakan. 


“Biarkan orang-orangku pergi!” 


“Tidak masalah! Saya akan membiarkan mereka pergi setelah Anda 
membayar 20 koin emas sebagai kompensasi untuk biaya medis 
putra saya. ” 


“Tampaknya menyelesaikan masalah ini dengan damai adalah 
mustahil. Aturan lama itu. ” 


Segera, Zhang Heng menarik pedangnya dari sarungnya. Kapten 
Hunter terkejut, melihat betapa kejamnya nakhoda Jackdaw. Jika 
kedua belah pihak gagal menyelesaikan masalah secara damai, 
kapten dari satu pihak dapat memilih untuk berduel dengan kapten 
lain atau membiarkan bajak laut mereka saling bertarung dalam 
kelompok. Itu adalah aturan lama yang disebutkan Zhang Heng 
sebelumnya. Tampaknya Zhang Heng memilih untuk mano-y-mano 
dengan kapten. Jika 20 tahun yang lalu, kapten Hunter akan 
menerima duel. Sayangnya, dia sekarang sudah tua dan tidak layak 
bertarung lagi. Tidak mungkin dia bisa mengalahkan Zhang Heng. 


“Kami melebihi jumlah Anda! Kenapa aku harus bertarung 
denganmu? ” bentak kapten Hunter. 


Pada pernyataan itu, ia memperhatikan bajak lautnya 


memelototinya dengan cara yang paling merendahkan. Biasanya, 
bajak laut yang tak kenal takut tidak akan pernah menolak 
permintaan bajak laut lain untuk berduel. Dia baru saja mengubah 
dirinya menjadi seorang pengecut di depan semua orang. 


“Pertarungan kelompok? Apakah kamu yakin? “ 


Dengan tenang, Zhang Heng menyingkirkan pedangnya dan melihat 
preman yang berdiri di sekitar mereka. 


“Aku akan membayar tiga koin perak kepada siapa pun yang bisa 
mengalahkan bajak laut dari Hunter. Siapa dengan saya? “ 


Segera, semua orang di rumah bordil berdiri. 
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Zhang Heng tidak terkejut bahwa aliansi pasar gelap mulai panik 
setelah mengetahui bahwa perjalanan pertama Jackdaw adalah 
kemenangan.Ketika mereka mengetahui bahwa Zhang Heng telah 
bekerja bersama Carina untuk menjual semua jarahannya, mereka 
langsung tahu bahwa mereka telah kehilangan hak untuk 
bernegosiasi dengannya.Secara alami, mereka ingin mencari cara 
untuk menyelesaikan masalah mereka. 


Frazer benar tentang Jackdaw yang membutuhkan waktu untuk 
tumbuh.Pada saat yang sama, ini juga berlaku untuk aliansi pasar 
gelap yang baru lahir.Redmond dan Malcolm sama-sama pedagang 
pasar gelap yang ingin mendapat keuntungan maksimal dari para 
perompak.Selama ini, mereka berharap dapat membuat semacam 
pesanan di Nassau untuk mengakhiri era perdagangan yang 
kacau.Melalui serangkaian rencana yang dijalankan dengan hati- 
hati, mereka berhasil meyakinkan cukup banyak orang untuk 
mendukung mereka.Saat ini, sebagian besar kru bajak laut yang 
berpengaruh berada di pihak mereka.Pada saat yang sama, 


beberapa menentang mereka. 


Apa yang mereka lakukan saat ini bertentangan dengan prinsip 
lama Nassau, yang dipegang teguh rakyatnya.Prinsip ini adalah 
semangat petualangan.Banyak bajak laut kecil tidak senang dengan 
proposal saat ini yang ditawarkan oleh aliansi pasar 
gelap.Dibandingkan dengan aliansi pasar gelap yang terorganisir, 
ini dianggap sebagai kelompok lemah tanpa pemimpin tanpa rasa 
persahabatan, dan karenanya, bukan ancaman bagi aliansi.Setelah 
aliansi pasar gelap melewati periode yang tidak stabil, bajak laut 
kecil ini tidak akan memiliki pilihan selain menerima kesepakatan 
apa pun yang dilemparkan aliansi itu kepada mereka. 


Dengan kesuksesan Zhang Heng, mereka semua melihat secercah 
harapan baru.Jackdaw adalah satu-satunya kru perompak yang 

memilih untuk tidak bermitra dengan aliansi pasar gelap.Masalah 
tidak lagi hanya masalah antara Jackdaw dan aliansi pasar gelap. 


Ini adalah hal yang baik dan buruk bagi Zhang Heng.Apakah dia 
suka atau tidak, dia dan Jackdaw telah menjadi pusat perhatian di 
Nassau.Mereka memperhatikan mereka pada waktu tertentu dalam 
sehari.Karenanya, kedua belah pihak hanya bisa menyelesaikan 
masalah ini melalui jalur hukum.Tidak dapat disangkal, Zhang 
Heng akan mendapat manfaat lebih dari aliansi pasar gelap jika 
mereka berhasil menyelesaikan keluhan mereka.Selama Jackdaw 
tumbuh, aliansi pasar gelap akan terus berada di bawah tekanan 
besar.Yang mengejutkan Zhang Heng, Malcolm dari aliansi pasar 
gelap mencari dia lebih cepat dari yang dia harapkan. 


“Aku baru saja melakukan pemeriksaan cepat.Sebuah jamuan akan 
diadakan di rumah Terrance dalam enam hari.Malcolm telah 
mengundang beberapa orang yang paling kuat di pulau ini.Itu akan 
termasuk kapten terkenal dan pemilik tanah kaya.Malcolm rupanya 
menyelenggarakan perjamuan itu sebagai ucapan terima kasih atas 
dukungan mereka yang terus menerus terhadap aliansi pasar 
gelap.Perjamuan ini harusnya aman untuk Anda kunjungi.” 


Sebagai juru mudi Jackdaw, Billy melakukan segala yang dia bisa 
untuk memastikan bahwa kapal dan kaptennya tidak akan 
dimanfaatkan.Begitu Zhang Heng menerima undangan, Billy 
melanjutkan untuk menyelidiki masalah ini, memberitahunya 
tentang temuannya keesokan paginya. 


“Terima kasih atas semua yang telah Anda lakukan,” kata Zhang 
Heng, 


Anne menguap ketika dia mengantuk turun setelah Billy 
meninggalkan rumah. 


“Apakah kamu berencana untuk menghadiri perjamuan?” 


“Iya.Malcolm ingin tahu orang seperti apa aku ini.Pada saat yang 
sama, saya ingin tahu apa sebenarnya yang direncanakan aliansi 
pasar gelap.” 


“Ah.Aku benar-benar tidak tahu apa yang terjadi dalam benakmu 
itu.Jika itu menjadi saya, saya hanya akan membunuh semua 
musuh yang menghalangi saya.Mengapa membuang-buang waktu 
dan alasan dengan mereka 


Ketika dia melanjutkan, Anne berjalan ke meja makan dan 
membentangkan selai di atas sepotong roti. 


“Aku berharap sesederhana itu.Hei, jangan bicarakan ini.Apakah 
Anda berhasil menemukan rumah yang Anda sukai? “ 


“Harry memeriksa area untukku, dan coba tebak? Saya akhirnya 
menemukan rumah yang sangat cocok dengan yang saya inginkan! 
Sangat dekat dengan pelabuhan, dan dua restoran yang terletak di 
jalan berikutnya hanya berjarak 15 menit berjalan kaki.Mereka 
bahkan buka di malam hari.Bahkan ada sebidang tanah kosong di 
belakang rumah tempat saya bisa melatih keterampilan pagar 


saya.Rumah itu hanya berharga 200 peso perak.Harry berkata dia 
bisa membantuku menurunkan harganya bahkan lebih.Saya 
berencana membeli rumah ini sore ini jika harganya tepat.” 


“Selamat!” 


Zhang Heng tahu bahwa membeli propertinya sendiri sangat berarti 
baginya.Alasan mengapa dia lari dari keluarganya yang kaya adalah 
karena dia ingin mengejar kebebasan.Sepanjang masa kecilnya, dia 
selalu menyaksikan ibunya bekerja keras seperti pembantu untuk 
ayahnya.Setelah itu, dia bersumpah untuk tidak pernah bergantung 
pada belas kasihan orang lain seperti ibunya telah melakukan 
seluruh hidupnya.Itu juga sebabnya dia bersikeras memberikan 
setengah dari jarahannya kepada Zhang Heng, tidak ingin berutang 
apa pun padanya. 


Sejak awal, Anne memberi tahu Zhang Heng bahwa dia hanya akan 
tinggal di tempatnya sementara dan berjanji untuk pindah segera 
setelah dia mendapatkan cukup uang.Saat dia menerima bagian 
uangnya, dia dengan cepat mencari tempatnya sendiri di pulau 
itu.Mimpinya akhirnya menjadi kenyataan. 


“Mulai hari ini dan seterusnya, tidak ada yang bisa menghentikanku 
untuk meletakkan kakiku di atas meja makan! Dan tidak ada yang 
bisa memaksa saya untuk menghabiskan sup saya juga! “ 


......c. 


Awalnya, Zhang Heng ingin membantu Anne pindah ke rumah 
barunya.Sayangnya, dia diberitahu bahwa beberapa perompaknya 
telah memulai perkelahian di salah satu rumah bordil.Sebagai 
kapten Jackdaw, itu adalah tugas Zhang Heng untuk pergi ke sana 
dan menyelesaikan masalah.Untungnya, itu tidak seserius yang dia 
kira.Memang ada perkelahian, tetapi tidak ada korban jiwa, 
meskipun seorang bajak laut yang beruntung ditusuk di paha.Ketika 
Zhang Heng tiba di rumah bordil, luka pria itu sudah terbungkus 


perban. 


Ternyata kedua belah pihak berebut wanita yang sama.Awalnya, 
wanita itu telah dipesan oleh sekelompok bajak laut dari sebuah 
kapal bernama Hunter, tetapi ketika bajak laut Jackdaw 
menggandakan harganya, pelacur berubah pikiran dan memutuskan 
untuk melayani mereka sebagai gantinya.Karena ego memar di sisi 
bajak laut Hunter, kedua belah pihak akhirnya saling memukul. 


Insiden seperti ini lazim di rumah bordil.Solusinya sama sederhana, 
di mana yang perlu mereka lakukan adalah membayar mereka 
sejumlah kecil uang untuk mencegah konflik terjadi.Namun, para 
perompak dari Hunter tahu bahwa Jackdaw telah kembali dengan 
rejeki nomplok.Oleh karena itu, keserakahan telah memotivasi 
mereka untuk menuntut uang tebusan besar dari bajak laut 
Jackdaw.Ketika mereka menolak untuk membayar, para perompak 
Hunter menghentikan mereka meninggalkan rumah pelacuran 
karena jumlah mereka lebih banyak. 


Kapten Pemburu berdiri dan menyesuaikan kerahnya.Sepertinya dia 
akan mengatakan sesuatu kepada Zhang Heng.Namun, Zhang Heng 
tidak bisa repot-repot mendengarkan apa yang dia katakan. 


“Biarkan orang-orangku pergi!” 


“Tidak masalah! Saya akan membiarkan mereka pergi setelah Anda 
membayar 20 koin emas sebagai kompensasi untuk biaya medis 
putra saya.” 


“Tampaknya menyelesaikan masalah ini dengan damai adalah 
mustahil.Aturan lama itu.” 


Segera, Zhang Heng menarik pedangnya dari sarungnya.Kapten 
Hunter terkejut, melihat betapa kejamnya nakhoda Jackdaw.Jika 
kedua belah pihak gagal menyelesaikan masalah secara damai, 


kapten dari satu pihak dapat memilih untuk berduel dengan kapten 
lain atau membiarkan bajak laut mereka saling bertarung dalam 
kelompok.Itu adalah aturan lama yang disebutkan Zhang Heng 
sebelumnya.Tampaknya Zhang Heng memilih untuk mano-y-mano 
dengan kapten.Jika 20 tahun yang lalu, kapten Hunter akan 
menerima duel.Sayangnya, dia sekarang sudah tua dan tidak layak 
bertarung lagi.Tidak mungkin dia bisa mengalahkan Zhang Heng. 


“Kami melebihi jumlah Anda! Kenapa aku harus bertarung 
denganmu? ” bentak kapten Hunter. 


Pada pernyataan itu, ia memperhatikan bajak lautnya 
memelototinya dengan cara yang paling merendahkan.Biasanya, 
bajak laut yang tak kenal takut tidak akan pernah menolak 
permintaan bajak laut lain untuk berduel.Dia baru saja mengubah 
dirinya menjadi seorang pengecut di depan semua orang. 


“Pertarungan kelompok? Apakah kamu yakin? “ 


Dengan tenang, Zhang Heng menyingkirkan pedangnya dan melihat 
preman yang berdiri di sekitar mereka. 


“Aku akan membayar tiga koin perak kepada siapa pun yang bisa 
mengalahkan bajak laut dari Hunter.Siapa dengan saya? “ 


Segera, semua orang di rumah bordil berdiri. 


Ch.159 


Bab 159 
Bab 159: Senang Bahwa Anda Tinggal 


Konflik berakhir dengan bajak laut dari Hunter meninggalkan 
rumah bordil tanpa koin. Untuk berterima kasih kepada pelanggan 
di rumah bordil, Zhang Heng membelikan mereka semua minuman. 
Dia meninggalkan tempat itu, mendapatkan pujian dan 
menghormati kemurahan hatinya. Setelah masalah ini diselesaikan, 
Dufresne meminta Zhang Heng untuk pergi ke rumah dealer 
senjata. Tampaknya pedagang senjata berhasil mendapatkan 
amunisi untuk meriam Jackdaw seberat 24 pon. Dufresne ingin 
mendiskusikan jumlah bola meriam yang mereka perlukan dengan 
Zhang Heng. Dia juga ingin berbicara tentang merekrut juru masak 
baru untuk kapal juga. 


Sekarang sudah matahari terbenam, dan Zhang Heng akhirnya 
kembali ke rumah. Anne tidak lagi di sana ketika dia membuka 
pintu. Dia kemudian pergi ke kamarnya untuk mencarinya, tetapi 
dia juga tidak bisa ditemukan. Setelah kejadian di Charleston, 
Marvin telah memutuskan untuk tetap pada Pembalasan Ratu Anne. 
Tidak ada yang tahu di mana mereka saat ini. Sekarang setelah 
Anne pindah juga, Zhang Heng ditinggalkan sendirian di ruang 
kosong ini. 


Tiba-tiba, Zhang Heng merasakan sesuatu yang hilang di rumah. 
Pada hari-hari biasa, Anne akan mengeluh bahwa dia lapar pada 
jam ini. Saat ini, hanya ada keheningan. Tanpa disadari, Zhang 
Heng sudah terbiasa dengan suara Anne di sekitar rumah. 


Dia merindukan kejenakaan maskulin yang tangguh. 


Dia merindukannya pulang ke rumah setelah berkelahi dengan 


seseorang di luar. 


Dia merindukan omelan panjang tentang perompak lain yang 
memandang rendah padanya. 


Yang benar adalah, Zhang Heng tidak siap untuk kepergiannya 
yang akhirnya. Membeli rumah selalu menjadi impian Anne. Karena 
dia selangkah lebih dekat ke tujuannya, dia secara bertahap 
kehilangan alasan untuk terus tinggal di rumah Zhang Heng. Baru 
pagi ini, mereka berdua berbicara tentang bagaimana dia bisa 
melakukan apa pun yang dia inginkan ketika dia punya kamar. Dan 
Zhang Heng benar-benar bahagia untuknya. Entah bagaimana, 
keduanya menghindari topik perpisahan mereka. 


Zhang Heng menyelesaikan makan malamnya sendirian malam itu. 
Sebelum tidur, dia membaca jurnal yang dia ambil dari Jackdaw. 
Tiba-tiba, di tengah malam, dia dibangunkan oleh gemerisik yang 
aneh di dalam rumah. Segera, matanya terbuka, dan dia meraih 
pedang yang terletak di sebelahnya. Dalam semua kemungkinan, itu 
adalah penyusup yang menerobos masuk. Mengingat Jackdaw dan 
aliansi pasar gelap tidak berhubungan baik, Zhang Heng tahu 
bahwa ia memiliki potensi untuk membuat musuh. Logikanya, 
Malcolm tidak akan mengirim seseorang untuk membunuhnya 
karena aliansi pasar gelap tidak secara resmi menganggapnya 
sebagai musuh mereka. Selain itu, seorang pria dengan status 
Malcolm pasti tidak akan menggunakan metode tercela seperti itu 
untuk menghilangkan Zhang Heng. 


Untuk mencegah dirinya menjadi korban tembakan, Zhang Heng 
dengan cepat menyalakan lampu minyak di rumahnya. Dia 
kemudian berbaring telentang di depan pintu dan berusaha 
mendengarkan langkah kaki di luar kamarnya. Ketika suara di 
lorong berhenti, Zhang Heng langsung berdiri dan membuka pintu. 
Dia berharap akan mengejutkan penyusup itu dengan pedang. 
Namun, sosok bayangan di depannya cukup cepat untuk 


menghindari serangannya. Alih-alih mundur, tinju pengganggu itu 
diangkat dan siap untuk menyerang. 


Penyusup itu lebih berani dari yang diperkirakan Zhang Heng. Dia 
ingin menghindari serangan si penyusup, tetapi dengan cepat 
menyadari bahwa sudah terlambat untuk melakukannya. Penyusup 
itu mendaratkan pukulan keras ke dagunya. Dia berpikir untuk 
memotong penyusup pada saat yang sama tetapi menahannya. 
Segera, konflik berubah menjadi pertarungan yang intens dalam 
kegelapan. Setelah beberapa saat, Zhang Heng memperhatikan 
bahwa gerakan penyusup itu terlalu akrab. Dia telah berdebat 
beberapa kali dengan Anne dan akrab dengan gerakannya. Dia juga 
cukup yakin bahwa Anne tahu bahwa dia berkelahi dengannya. 
Namun, dia tidak punya niat untuk menghentikan perkelahiannya 
dalam waktu dekat. Dia bisa merasakannya semakin bersemangat 
dengan setiap napas. 


Saat Zhang Heng ragu-ragu untuk sementara waktu, dia dipukul di 
dada dua kali dan dipaksa untuk mengingat kembali dirinya sendiri 
untuk menangani serangan Anne tanpa henti. Pertempuran tiba-tiba 
berakhir ketika Anne melompatinya dan menjepitnya ke tanah. 
Yang mengejutkan Zhang Heng, keterampilan pedangnya telah 
dipromosikan ke LV 2 setelah pertarungan berakhir. Dia terdiam 
ketika menerima pemberitahuan. Di sisi lain, Anne terengah-engah, 
dan wajahnya juga memerah. 


“Kamu kalah!” 
“Mengapa kamu tidak berbicara?” 


“Kau kembali di tengah malam yang berdarah hanya untuk 
bertarung denganku ?!” 


“Tentu saja tidak . Saya di sini untuk memberi tahu Anda bahwa 
saya tidak membeli rumah. ” 


Anne melepaskan lengan Zhang Heng, menggeser pantatnya 
melewati perutnya, dan turun darinya. 


“Mengapa? Bukankah itu impian seumur hidupmu? ” 


“Kupikir begitu. Ketika saya masih muda, ayah saya yang memberi 
saya makanan dan tempat tinggal. Sebaliknya, ibuku harus terus- 
menerus menyenangkan keinginan dan tuntutannya. Pada waktu 
itu, saya pikir saya dapat hidup bebas seperti yang saya inginkan 
jika saya memiliki rumah sendiri. Jadi, itu menjadi tujuan utama 
saya ketika saya datang ke Nassau. Menyelesaikan tujuan saya 
berarti saya akhirnya mandiri. ” 


“Anda telah melakukan beberapa hal menakjubkan di era ini. ” 


Pada titik itu dalam sejarah, wanita dianggap sebagai yang lebih 
lemah dari jenis kelamin. Karenanya, status sosial mereka jauh 
lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki. Meskipun Zhang Heng 
telah banyak membantunya di Nassau, fakta bahwa dia berhasil 
mendapatkan rasa hormat dari orang-orang di sekitarnya memang 
belum pernah terjadi sebelumnya. 


“Aku tidak ingin meninggalkan tempat ini. Membeli rumah berarti 
saya akhirnya bisa hidup bebas. Namun, jika saya tidak bisa 
menjalani kehidupan yang saya inginkan bahkan setelah membeli 
rumah, itu tidak ada gunanya. Itu bukan kebebasan bagiku. Maksud 
saya, senang memiliki rumah sendiri dan semuanya, dan saya akan 
sangat menikmati meletakkan kaki saya di atas meja makan dan 
tidak dipaksa untuk menghabiskan sup saya. Tapi, kebebasan sejati 
saya tidak ada hubungannya dengan semua itu. Saya ingin bisa 
memilih kehidupan yang ingin saya tuju. ” 


Setelah selesai berbicara, dia mendorong Zhang Heng ke lantai, 
merobek atasannya, dan memanjatnya. 


“Aku suka kamu! Saya tidak peduli apakah Anda suka saya atau 
Anda memperhatikan orang lain. Saya tidak peduli apakah atau 
kapan Anda akan meninggalkan saya. Mungkin cinta yang aku 
miliki untukmu akan menghilang suatu hari nanti. Pada saat itu, 
saya akan berhak untuk meninggalkan Anda. ” 


Dalam kegelapan, Zhang Heng bisa melihat matanya menyala 
dengan api gairah. Setelah ragu-ragu sebentar, Zhang Heng 
membelai tubuhnya dengan tangannya. Dia dengan lembut berlari 
melewati bekas luka mengotori kulitnya yang lembut. 


“Apakah mereka jelek?” tanya Anne dengan malu-malu. 


“Tidak . Mereka indah .” 


Zhang Heng sangat ingin memberitahunya, tidak terlalu angkuh 
tentang hidupnya dan begitu membabi buta menyerang setiap 
musuh yang datang padanya. Namun demikian, ia memilih untuk 
tetap menjadi ibu pada akhirnya. Mengetahui kepribadiannya terus 
menerus, Zhang Heng tahu bahwa tidak ada gunanya mengatakan 
hal-hal seperti itu padanya. 


“Aku senang kamu memutuskan untuk tinggal. ” 


Bab 159 Bab 159: Senang Bahwa Anda Tinggal 


Konflik berakhir dengan bajak laut dari Hunter meninggalkan 
rumah bordil tanpa koin.Untuk berterima kasih kepada pelanggan 
di rumah bordil, Zhang Heng membelikan mereka semua 
minuman.Dia meninggalkan tempat itu, mendapatkan pujian dan 
menghormati kemurahan hatinya.Setelah masalah ini diselesaikan, 
Dufresne meminta Zhang Heng untuk pergi ke rumah dealer 


senjata.Tampaknya pedagang senjata berhasil mendapatkan 
amunisi untuk meriam Jackdaw seberat 24 pon.Dufresne ingin 
mendiskusikan jumlah bola meriam yang mereka perlukan dengan 
Zhang Heng.Dia juga ingin berbicara tentang merekrut juru masak 
baru untuk kapal juga. 


Sekarang sudah matahari terbenam, dan Zhang Heng akhirnya 
kembali ke rumah.Anne tidak lagi di sana ketika dia membuka 
pintu.Dia kemudian pergi ke kamarnya untuk mencarinya, tetapi 
dia juga tidak bisa ditemukan.Setelah kejadian di Charleston, 
Marvin telah memutuskan untuk tetap pada Pembalasan Ratu 
Anne.Tidak ada yang tahu di mana mereka saat ini.Sekarang setelah 
Anne pindah juga, Zhang Heng ditinggalkan sendirian di ruang 
kosong ini. 


Tiba-tiba, Zhang Heng merasakan sesuatu yang hilang di 
rumah.Pada hari-hari biasa, Anne akan mengeluh bahwa dia lapar 
pada jam ini.Saat ini, hanya ada keheningan.Tanpa disadari, Zhang 
Heng sudah terbiasa dengan suara Anne di sekitar rumah. 


Dia merindukan kejenakaan maskulin yang tangguh. 


Dia merindukannya pulang ke rumah setelah berkelahi dengan 
seseorang di luar. 


Dia merindukan omelan panjang tentang perompak lain yang 
memandang rendah padanya. 


Yang benar adalah, Zhang Heng tidak siap untuk kepergiannya 
yang akhirnya.Membeli rumah selalu menjadi impian Anne.Karena 
dia selangkah lebih dekat ke tujuannya, dia secara bertahap 
kehilangan alasan untuk terus tinggal di rumah Zhang Heng.Baru 
pagi ini, mereka berdua berbicara tentang bagaimana dia bisa 
melakukan apa pun yang dia inginkan ketika dia punya kamar.Dan 
Zhang Heng benar-benar bahagia untuknya.Entah bagaimana, 
keduanya menghindari topik perpisahan mereka. 


Zhang Heng menyelesaikan makan malamnya sendirian malam 
itu.Sebelum tidur, dia membaca jurnal yang dia ambil dari 
Jackdaw.Tiba-tiba, di tengah malam, dia dibangunkan oleh 
gemerisik yang aneh di dalam rumah.Segera, matanya terbuka, dan 
dia meraih pedang yang terletak di sebelahnya.Dalam semua 
kemungkinan, itu adalah penyusup yang menerobos 
masuk.Mengingat Jackdaw dan aliansi pasar gelap tidak 
berhubungan baik, Zhang Heng tahu bahwa ia memiliki potensi 
untuk membuat musuh.Logikanya, Malcolm tidak akan mengirim 
seseorang untuk membunuhnya karena aliansi pasar gelap tidak 
secara resmi menganggapnya sebagai musuh mereka.Selain itu, 
seorang pria dengan status Malcolm pasti tidak akan menggunakan 
metode tercela seperti itu untuk menghilangkan Zhang Heng. 


Untuk mencegah dirinya menjadi korban tembakan, Zhang Heng 
dengan cepat menyalakan lampu minyak di rumahnya.Dia 
kemudian berbaring telentang di depan pintu dan berusaha 
mendengarkan langkah kaki di luar kamarnya.Ketika suara di 
lorong berhenti, Zhang Heng langsung berdiri dan membuka 
pintu.Dia berharap akan mengejutkan penyusup itu dengan 
pedang.Namun, sosok bayangan di depannya cukup cepat untuk 
menghindari serangannya.Alih-alih mundur, tinju pengganggu itu 
diangkat dan siap untuk menyerang. 


Penyusup itu lebih berani dari yang diperkirakan Zhang Heng.Dia 
ingin menghindari serangan si penyusup, tetapi dengan cepat 
menyadari bahwa sudah terlambat untuk melakukannya.Penyusup 
itu mendaratkan pukulan keras ke dagunya.Dia berpikir untuk 
memotong penyusup pada saat yang sama tetapi 
menahannya.Segera, konflik berubah menjadi pertarungan yang 
intens dalam kegelapan.Setelah beberapa saat, Zhang Heng 
memperhatikan bahwa gerakan penyusup itu terlalu akrab.Dia telah 
berdebat beberapa kali dengan Anne dan akrab dengan 
gerakannya.Dia juga cukup yakin bahwa Anne tahu bahwa dia 
berkelahi dengannya.Namun, dia tidak punya niat untuk 


menghentikan perkelahiannya dalam waktu dekat.Dia bisa 
merasakannya semakin bersemangat dengan setiap napas. 


Saat Zhang Heng ragu-ragu untuk sementara waktu, dia dipukul di 
dada dua kali dan dipaksa untuk mengingat kembali dirinya sendiri 
untuk menangani serangan Anne tanpa henti.Pertempuran tiba-tiba 
berakhir ketika Anne melompatinya dan menjepitnya ke tanah.Yang 
mengejutkan Zhang Heng, keterampilan pedangnya telah 
dipromosikan ke LV 2 setelah pertarungan berakhir.Dia terdiam 
ketika menerima pemberitahuan.Di sisi lain, Anne terengah-engah, 
dan wajahnya juga memerah. 


“Kamu kalah!” 


......c. 


“Mengapa kamu tidak berbicara?” 


“Kau kembali di tengah malam yang berdarah hanya untuk 
bertarung denganku ?” 


“Tentu saja tidak.Saya di sini untuk memberi tahu Anda bahwa 
saya tidak membeli rumah.” 


Anne melepaskan lengan Zhang Heng, menggeser pantatnya 
melewati perutnya, dan turun darinya. 


“Mengapa? Bukankah itu impian seumur hidupmu? ” 


“Kupikir begitu.Ketika saya masih muda, ayah saya yang memberi 
saya makanan dan tempat tinggal.Sebaliknya, ibuku harus terus- 
menerus menyenangkan keinginan dan tuntutannya.Pada waktu itu, 
saya pikir saya dapat hidup bebas seperti yang saya inginkan jika 
saya memiliki rumah sendiri.Jadi, itu menjadi tujuan utama saya 


ketika saya datang ke Nassau.Menyelesaikan tujuan saya berarti 
saya akhirnya mandiri.” 


“Anda telah melakukan beberapa hal menakjubkan di era ini.” 


Pada titik itu dalam sejarah, wanita dianggap sebagai yang lebih 
lemah dari jenis kelamin.Karenanya, status sosial mereka jauh lebih 
rendah dibandingkan dengan laki-laki.Meskipun Zhang Heng telah 
banyak membantunya di Nassau, fakta bahwa dia berhasil 
mendapatkan rasa hormat dari orang-orang di sekitarnya memang 
belum pernah terjadi sebelumnya. 


“Aku tidak ingin meninggalkan tempat ini.Membeli rumah berarti 
saya akhirnya bisa hidup bebas.Namun, jika saya tidak bisa 
menjalani kehidupan yang saya inginkan bahkan setelah membeli 
rumah, itu tidak ada gunanya.Itu bukan kebebasan bagiku.Maksud 
saya, senang memiliki rumah sendiri dan semuanya, dan saya akan 
sangat menikmati meletakkan kaki saya di atas meja makan dan 
tidak dipaksa untuk menghabiskan sup saya.Tapi, kebebasan sejati 
saya tidak ada hubungannya dengan semua itu.Saya ingin bisa 
memilih kehidupan yang ingin saya tuju.” 


Setelah selesai berbicara, dia mendorong Zhang Heng ke lantai, 
merobek atasannya, dan memanjatnya. 


“Aku suka kamu! Saya tidak peduli apakah Anda suka saya atau 
Anda memperhatikan orang lain.Saya tidak peduli apakah atau 
kapan Anda akan meninggalkan saya.Mungkin cinta yang aku 
miliki untukmu akan menghilang suatu hari nanti.Pada saat itu, 
saya akan berhak untuk meninggalkan Anda.” 


Dalam kegelapan, Zhang Heng bisa melihat matanya menyala 
dengan api gairah.Setelah ragu-ragu sebentar, Zhang Heng 
membelai tubuhnya dengan tangannya.Dia dengan lembut berlari 
melewati bekas luka mengotori kulitnya yang lembut. 


“Apakah mereka jelek?” tanya Anne dengan malu-malu. 


“Tidak.Mereka indah.” 


Zhang Heng sangat ingin memberitahunya, tidak terlalu angkuh 
tentang hidupnya dan begitu membabi buta menyerang setiap 
musuh yang datang padanya.Namun demikian, ia memilih untuk 
tetap menjadi ibu pada akhirnya.Mengetahui kepribadiannya terus 
menerus, Zhang Heng tahu bahwa tidak ada gunanya mengatakan 
hal-hal seperti itu padanya. 


“Aku senang kamu memutuskan untuk tinggal.” 


Ch.160 


Bab 160: 160 
Bab 160: Rumah Terrance 


Zhang Heng akhirnya mendapat cuti beberapa hari untuk dirinya 
sendiri. Tampaknya berita tentang insiden bordil telah menyebar ke 
seluruh Nassau. Setiap kali ada yang ingin mengacaukan bajak laut 
Jackdaw, mereka harus terlebih dahulu mempertimbangkan apakah 
mereka bisa mengalahkan kekayaan Zhang Heng. Sejak saat itu, 
konfliknya berkurang secara dramatis, dan dia tidak perlu 
membuang lebih banyak waktu berurusan dengan masalah seperti 
itu. 


Hari-hari ini, Zhang Heng akan menghabiskan sebagian besar 
waktunya berdebat dengan Anne. Dia juga akan merawat kebun 
sayur yang sudah dia mulai juga. 


Zhang Heng senang bahwa dia sekarang tinggal di negara tropis. 
Semua tomat, wortel, dan kubis yang dia tanam di tanah sudah siap 
dipanen ketika dia kembali dari perjalanannya. Perawatan yang 
tepat bahkan tidak diperlukan karena cuaca di sini akan menjaga 
sayurannya dengan baik sementara dia pergi selama satu atau dua 
bulan. 


Dibandingkan dengan pelatihan untuk pertempuran, Anne tidak 
tertarik bertani. Sebagian besar waktu, dia akan tergeletak malas di 
kursi di luar rumah dan menonton Zhang Heng merawat 
tanamannya. Insiden malam itu mirip dengan batu yang jatuh ke 
danau. Awalnya ada riak-riak, tetapi tenang dengan cepat kembali 
setelah beberapa saat. 


Anne tidak mengubah cara dia memperlakukan Zhang Heng, belum 
lagi dia tidak terlihat seperti sedang jatuh cinta juga. Satu-satunya 


hal yang berubah adalah frekuensi permintaan sparring Anne. 
Mungkin itu caranya sendiri untuk menunjukkan cintanya 
kepadanya. 


Lima hari kemudian, Zhang Heng mengunjungi rumah Terrance 
bersama Anne dan Billy. Meskipun kelihatannya dia tidak 
menghadapi ancaman potensial di sana, tetap saja tidak pantas bagi 
kapten Jackdaw untuk pergi ke sana sendirian. Malcolm tidak 
mengatur perjamuannya di kota Nassau. Sebaliknya, itu terletak di 
perkebunan di suatu tempat dekat pusat pulau. Tanah itu miliknya, 
dan itu adalah tempat tinggalnya juga. 


Berbeda dengan rumah-rumah kayu di pantai utara, rumah 
Malcolm terbuat dari batu, dan dirancang dengan adaptasi 
arsitektur Barok. Namun, batu tidak tersedia di Pulau Providence 
Baru. Malcolm harus mengimpor batu-batu itu dari tempat lain. 
Orang hanya bisa membayangkan berapa harga satu batu. Ia 
bahkan menyewa dua arsitek Italia, membutuhkan waktu tiga tahun 
untuk membangun rumah itu. Ini adalah pertama kalinya dia 
mengungkap tempat tinggalnya yang misterius kepada orang luar. 


“Yah ... sepertinya orang ini telah melakukan yang terbaik untuk 
dirinya selama bertahun-tahun!” seru Anne sambil menatap patung 
raksasa Apollo dan Daphne di depan mansion. 


“Inilah mengapa dia mengatur perjamuan ini. Dia ingin memberi 
tahu semua orang bahwa mereka juga dapat menghasilkan banyak 
uang jika mereka bekerja dengannya. ” 


Zhang Heng membuat Malcolm tahu di benaknya. 


“Saya pikir dia berhasil mencapai agendanya,” kata Billy. 


Dia berbalik, hanya untuk melihat setiap tamu berdiri dengan 
mulut terbuka lebar ketika mereka menatap dengan kagum pada 
patung-patung besar. Seorang pria yang tampak seperti kepala 
pelayan berdiri di pintu masuk rumah besar dan memeriksa 
undangan yang dibawa Zhang Heng. 


“Selamat datang di rumah Terrance. Saya berharap kalian bertiga 
menikmati waktu yang menyenangkan. ” 


Setelah itu, dia membunyikan bel yang dia pegang. Di atas ring, 
tiga pelayan berpakaian hitam mendekati mereka. Mereka tampak 
sangat muda, sekitar 16 hingga 17 tahun. 


“Halo. Nama saya Daisy. Saya akan melayani Anda malam ini, dan 
saya akan melakukan yang terbaik untuk memenuhi semua yang 
Anda butuhkan. ” 


“Aku pikir aku tidak butuh pelayan. Selain itu, saya tidak suka 
orang mengikuti saya. ” 


Pelayan itu tampak terkejut oleh komentar tajam Anne. Masih ada 
senyum di wajahnya, tetapi jelas bahwa itu dipaksakan. Setelah 
kepala pelayan memperhatikan keributan kecil, dia berjalan menuju 
Zhang Heng tepat setelah dia memeriksa undangan orang di 
depannya. Dia melihat Daisy mulai panik. 


“Salam pembuka . Bolehkah saya tahu apa yang sedang terjadi di 
sini? Apakah Anda tidak puas dengan perusahaan Daisy? Saya bisa 
mendapatkan Anda orang lain segera. ” 


Tepat ketika Anne ingin mengatakan sesuatu, Zhang Heng 
memotongnya. 


“Semuanya baik . Kami berpikir untuk meminta Daisy untuk 
menunjukkan kepada kami di sekitar rumah. ” 


“Aku yakin kamu pasti akan menyukai tempat ini. Namun, saya 
tidak berpikir Anda bisa menyelesaikan penjelajahan dalam sehari 
karena tempat ini sangat besar. Selain itu, kinerja khusus kami akan 
segera dimulai. Saya ingin merekomendasikan Anda memasuki 
ruang pesta terlebih dahulu. Akan ada waktu luang bagi Anda 
untuk berjalan-jalan setelah pesta selesai. Jangan ragu untuk 
memberi tahu pelayan Anda jika Anda ingin menginap di sini 
malam ini. ” 


Zhang Heng lalu mengangguk dan berterima kasih kepada kepala 
pelayan. Dia mulai berjalan menuju gedung paling terang yang 
tidak terlalu jauh darinya. Anne cukup pintar untuk tahu mengapa 
Zhang Heng memotongnya sekarang. Begitu mereka jauh dari pintu 
masuk, Anne berbicara dengan pelayan. 


“Apakah Anda akan dihukum jika kami menolak layanan Anda 
sekarang?” 


Daisy tidak menanggapi pertanyaan Anne. Sebagai gantinya, dia 
membuka kancing bagian belakang gaunnya, dan mengejutkannya, 
itu adalah bekas luka dari atas ke bawah, mungkin hasil dari 
pencambukan terus menerus. Melihat apa yang harus dijalani 
pelayan, Anne menjadi sangat marah sehingga dia akan menarik 
belati dan membunuh orang yang bertanggung jawab atas 
penyiksaan. 


“Lebih baik jangan mencoba hal bodoh di sini. Saya juga tidak suka 
ini. Setelah perempuan dijual ke rumah tangga, mereka 
diperlakukan sebagai properti. Tidak ada yang bisa mengatakan apa 
pun, tidak peduli apa yang dilakukan Malcolm pada mereka. Anda 
akan membuat mereka lebih menderita jika Anda bersikeras untuk 
membalas mereka. Kami hanya tamu, dan kami akan meninggalkan 
rumah ini setelah malam ini. Merekalah yang harus tetap di sini, 
”kata Billy dengan suara pelan. 


Daisy berterima kasih atas penjelasan Billy. Karena merasa frustrasi, 


Anne menyingkirkan belati. Segera, ketiganya tiba di ruang dansa, 
dan Daisy membukakan pintu untuk mereka. Jika bagian luar 
bangunan itu mewah, interior struktur hanya bisa digambarkan 
sebagai megah dan megah. Sebuah lampu gantung besar tergantung 
di tengah sebuah kubah besar dengan lebih dari seratus lilin 
menyala di atasnya. Cahaya lilin itu seterang hari, memajang 
dinding berdekorasi rumit yang ditutupi pita. Karpet Persia yang 
lembut berderet di seluruh lantai. 


“Sungguh nostalgia! Saya merasa seperti kembali ke Skotlandia, 
”kata seorang pemilik tanah yang ada di belakang mereka. 


Kerumunan tamu diundang ke pesta. Namun, ada dua jenis orang di 
sini. Salah satunya adalah pengusaha konvensional. Mereka sangat 
terkesan dengan dekorasi dan patung mewah di dalam ruang dansa. 
Mereka hanya berdiri di sana dan mengamati tanpa menyentuh apa 
pun. Di sisi lain, ada bajak laut. Lot ini memiliki semua barang 
berharga di ballroom. Tentu saja, pikiran untuk menjarah barang- 
barang ini muncul di benak mereka. Mereka tahu bahwa itu akan 
memberi mereka kekayaan yang bagus jika mereka bisa 
menjualnya. 


Bab 160: 160 Bab 160: Rumah Terrance 


Zhang Heng akhirnya mendapat cuti beberapa hari untuk dirinya 
sendiri.Tampaknya berita tentang insiden bordil telah menyebar ke 
seluruh Nassau.Setiap kali ada yang ingin mengacaukan bajak laut 
Jackdaw, mereka harus terlebih dahulu mempertimbangkan apakah 
mereka bisa mengalahkan kekayaan Zhang Heng.Sejak saat itu, 
konfliknya berkurang secara dramatis, dan dia tidak perlu 
membuang lebih banyak waktu berurusan dengan masalah seperti 
itu. 


Hari-hari ini, Zhang Heng akan menghabiskan sebagian besar 
waktunya berdebat dengan Anne.Dia juga akan merawat kebun 
sayur yang sudah dia mulai juga. 


Zhang Heng senang bahwa dia sekarang tinggal di negara 
tropis.Semua tomat, wortel, dan kubis yang dia tanam di tanah 
sudah siap dipanen ketika dia kembali dari 
perjalanannya.Perawatan yang tepat bahkan tidak diperlukan 
karena cuaca di sini akan menjaga sayurannya dengan baik 
sementara dia pergi selama satu atau dua bulan. 


Dibandingkan dengan pelatihan untuk pertempuran, Anne tidak 
tertarik bertani.Sebagian besar waktu, dia akan tergeletak malas di 
kursi di luar rumah dan menonton Zhang Heng merawat 
tanamannya.Insiden malam itu mirip dengan batu yang jatuh ke 
danau.Awalnya ada riak-riak, tetapi tenang dengan cepat kembali 
setelah beberapa saat. 


Anne tidak mengubah cara dia memperlakukan Zhang Heng, belum 
lagi dia tidak terlihat seperti sedang jatuh cinta juga.Satu-satunya 
hal yang berubah adalah frekuensi permintaan sparring 
Anne.Mungkin itu caranya sendiri untuk menunjukkan cintanya 
kepadanya. 


Lima hari kemudian, Zhang Heng mengunjungi rumah Terrance 
bersama Anne dan Billy.Meskipun kelihatannya dia tidak 
menghadapi ancaman potensial di sana, tetap saja tidak pantas bagi 
kapten Jackdaw untuk pergi ke sana sendirian.Malcolm tidak 
mengatur perjamuannya di kota Nassau.Sebaliknya, itu terletak di 
perkebunan di suatu tempat dekat pusat pulau.Tanah itu miliknya, 
dan itu adalah tempat tinggalnya juga. 


Berbeda dengan rumah-rumah kayu di pantai utara, rumah 
Malcolm terbuat dari batu, dan dirancang dengan adaptasi 
arsitektur Barok.Namun, batu tidak tersedia di Pulau Providence 
Baru.Malcolm harus mengimpor batu-batu itu dari tempat 
lain.Orang hanya bisa membayangkan berapa harga satu batu.Ia 
bahkan menyewa dua arsitek Italia, membutuhkan waktu tiga tahun 
untuk membangun rumah itu.Ini adalah pertama kalinya dia 


mengungkap tempat tinggalnya yang misterius kepada orang luar. 


“Yah.sepertinya orang ini telah melakukan yang terbaik untuk 
dirinya selama bertahun-tahun!” seru Anne sambil menatap patung 
raksasa Apollo dan Daphne di depan mansion. 


“Inilah mengapa dia mengatur perjamuan ini.Dia ingin memberi 
tahu semua orang bahwa mereka juga dapat menghasilkan banyak 
uang jika mereka bekerja dengannya.” 


Zhang Heng membuat Malcolm tahu di benaknya. 


“Saya pikir dia berhasil mencapai agendanya,” kata Billy. 


Dia berbalik, hanya untuk melihat setiap tamu berdiri dengan 
mulut terbuka lebar ketika mereka menatap dengan kagum pada 
patung-patung besar.Seorang pria yang tampak seperti kepala 
pelayan berdiri di pintu masuk rumah besar dan memeriksa 
undangan yang dibawa Zhang Heng. 


“Selamat datang di rumah Terrance.Saya berharap kalian bertiga 
menikmati waktu yang menyenangkan.” 


Setelah itu, dia membunyikan bel yang dia pegang.Di atas ring, tiga 
pelayan berpakaian hitam mendekati mereka.Mereka tampak sangat 
muda, sekitar 16 hingga 17 tahun. 


“Halo.Nama saya Daisy.Saya akan melayani Anda malam ini, dan 
saya akan melakukan yang terbaik untuk memenuhi semua yang 
Anda butuhkan.” 


“Aku pikir aku tidak butuh pelayan.Selain itu, saya tidak suka 
orang mengikuti saya.” 


Pelayan itu tampak terkejut oleh komentar tajam Anne.Masih ada 
senyum di wajahnya, tetapi jelas bahwa itu dipaksakan.Setelah 
kepala pelayan memperhatikan keributan kecil, dia berjalan menuju 
Zhang Heng tepat setelah dia memeriksa undangan orang di 
depannya.Dia melihat Daisy mulai panik. 


“Salam pembuka.Bolehkah saya tahu apa yang sedang terjadi di 
sini? Apakah Anda tidak puas dengan perusahaan Daisy? Saya bisa 
mendapatkan Anda orang lain segera.” 


Tepat ketika Anne ingin mengatakan sesuatu, Zhang Heng 
memotongnya. 


“Semuanya baik.Kami berpikir untuk meminta Daisy untuk 
menunjukkan kepada kami di sekitar rumah.” 


“Aku yakin kamu pasti akan menyukai tempat ini.Namun, saya 
tidak berpikir Anda bisa menyelesaikan penjelajahan dalam sehari 
karena tempat ini sangat besar.Selain itu, kinerja khusus kami akan 
segera dimulai.Saya ingin merekomendasikan Anda memasuki 
ruang pesta terlebih dahulu.Akan ada waktu luang bagi Anda untuk 
berjalan-jalan setelah pesta selesai.Jangan ragu untuk memberi 
tahu pelayan Anda jika Anda ingin menginap di sini malam ini.” 


Zhang Heng lalu mengangguk dan berterima kasih kepada kepala 
pelayan.Dia mulai berjalan menuju gedung paling terang yang tidak 
terlalu jauh darinya.Anne cukup pintar untuk tahu mengapa Zhang 
Heng memotongnya sekarang.Begitu mereka jauh dari pintu masuk, 
Anne berbicara dengan pelayan. 


“Apakah Anda akan dihukum jika kami menolak layanan Anda 
sekarang?” 


Daisy tidak menanggapi pertanyaan Anne.Sebagai gantinya, dia 
membuka kancing bagian belakang gaunnya, dan mengejutkannya, 


itu adalah bekas luka dari atas ke bawah, mungkin hasil dari 
pencambukan terus menerus.Melihat apa yang harus dijalani 
pelayan, Anne menjadi sangat marah sehingga dia akan menarik 
belati dan membunuh orang yang bertanggung jawab atas 
penyiksaan. 


“Lebih baik jangan mencoba hal bodoh di sini.Saya juga tidak suka 
ini.Setelah perempuan dijual ke rumah tangga, mereka 
diperlakukan sebagai properti.Tidak ada yang bisa mengatakan apa 
pun, tidak peduli apa yang dilakukan Malcolm pada mereka.Anda 
akan membuat mereka lebih menderita jika Anda bersikeras untuk 
membalas mereka.Kami hanya tamu, dan kami akan meninggalkan 
rumah ini setelah malam ini.Merekalah yang harus tetap di sini, 
”kata Billy dengan suara pelan. 


Daisy berterima kasih atas penjelasan Billy.Karena merasa frustrasi, 
Anne menyingkirkan belati.Segera, ketiganya tiba di ruang dansa, 
dan Daisy membukakan pintu untuk mereka.Jika bagian luar 
bangunan itu mewah, interior struktur hanya bisa digambarkan 
sebagai megah dan megah.Sebuah lampu gantung besar tergantung 
di tengah sebuah kubah besar dengan lebih dari seratus lilin 
menyala di atasnya.Cahaya lilin itu seterang hari, memajang 
dinding berdekorasi rumit yang ditutupi pita.Karpet Persia yang 
lembut berderet di seluruh lantai. 


“Sungguh nostalgia! Saya merasa seperti kembali ke Skotlandia, 
”kata seorang pemilik tanah yang ada di belakang mereka. 


Kerumunan tamu diundang ke pesta.Namun, ada dua jenis orang di 
sini.Salah satunya adalah pengusaha konvensional.Mereka sangat 
terkesan dengan dekorasi dan patung mewah di dalam ruang 
dansa.Mereka hanya berdiri di sana dan mengamati tanpa 
menyentuh apa pun.Di sisi lain, ada bajak laut.Lot ini memiliki 
semua barang berharga di ballroom.Tentu saja, pikiran untuk 
menjarah barang-barang ini muncul di benak mereka.Mereka tahu 
bahwa itu akan memberi mereka kekayaan yang bagus jika mereka 
bisa menjualnya. 


Ch.161 


Bab 161 
Bab 161: Memesan 


Sebelum jamuan makan dimulai, Billy memperkenalkan beberapa 
kapten dan pengusaha yang ia kenal ke Zhang Heng. Perompak 
biasanya lebih suka menyimpan semuanya untuk diri mereka 
sendiri, tetapi itu tidak berarti bahwa mereka bukan hewan sosial. 
Terlalu sering, mereka akan menggunakan bantuan kru bajak laut 
tepercaya jika mereka menemukan target yang tidak bisa mereka 
tangani sendiri. Tidak ada salahnya dilakukan dengan mengenal 
lebih banyak orang. 


Semua bajak laut yang menghadiri perjamuan adalah bagian dari 
aliansi pasar gelap. Mereka hanya mitra dagang dan tidak 
menentang Jackdaw. Selama Zhang Heng tidak menghentikan 
mereka dari menjadi kaya, mereka tidak peduli dengan siapa dia 
bekerja. Setengah jam kemudian, hampir semua tamu telah tiba. 
Tetap saja, Malcolm, tuan rumah, tidak ada di sini. 


Setelah beberapa saat, kepala pelayan dari pintu masuk datang ke 
atas panggung. 


“Sebelum jamuan makan dimulai, Tuan. Malcom telah menyiapkan 
kinerja yang sederhana untuk Anda. Saya harap Anda akan 
menikmatinya. ” 


Kepala pelayan kemudian membunyikan bel sekali lagi. Kali ini, 
dua pria dikirim ke panggung. Seketika, suasana menjadi tegang. 
Keduanya bertelanjang dada, dengan hanya sepasang petinju. 
Tangan dan kaki mereka diborgol, dan otot mereka menggembung 
sekeras baja. Mereka memberi kesan binatang liar yang baru saja 
keluar dari hutan. Beberapa audiens perempuan tidak bisa 


membantu tetapi mengeluarkan teriakan ketakutan. Sekelompok 
penjaga mengawal orang-orang ini dan didorong ke atas panggung 
dengan todongan senjata. Setelah itu, para penjaga tidak 
memborgol mereka, dengan yang lainnya mengawasi dengan 
cermat dan siap melepaskan tembakan jika terjadi kesalahan. 


“Ini bukan tugas pertamamu. Anda harus tahu aturan lebih baik 
daripada orang lain. Saya tidak akan membuang-buang nafas saya 
di sini. Bunuh lawan Anda dalam waktu yang ditentukan, dan Anda 
akan hidup untuk melihat besok. Jika tidak...” 


Kepala pelayan kemudian mengambil senjatanya dan menembak 
seorang pelayan hitam yang sedang menuangkan anggur untuk para 
penonton. Darahnya berceceran di semua tempat, dan dia segera 
berhenti bernapas. Kepala pelayan kemudian dengan tenang 
menjauhkan senjatanya seolah-olah tidak ada yang terjadi. Dua 
pelayan hitam lainnya gemetar ketakutan ketika mereka melihat 
kepala pelayan, mengisyaratkan mereka untuk memindahkan tubuh 
dan membersihkan darah di lantai. 


“Aku tidak berharap hal itu terjadi pada kalian berdua. 
Bagaimanapun, Tn. Malcom menghabiskan banyak uang untuk 
membeli kalian berdua. Anda adalah pejuang, binatang buas! Saya 
tidak berpikir martabat Anda akan memungkinkan Anda dijatuhkan 
dengan pistol, kan? Jadi, saya membutuhkan kalian berdua untuk 
membawa kebahagiaan bagi para tamu kami di sana! ” 


Setelah itu, kepala pelayan meninggalkan panggung. Kedua pria 
berotot hitam saling melotot sebelum menerkam satu sama lain 
tanpa ragu-ragu. Para tamu dinyalakan dengan kegembiraan, 
dengan para perompak dengan berisik mendentingkan alat makan 
untuk mengobarkan atmosfer. Bahkan para pebisnis gemuk sangat 
ingin menyaksikan pertarungan dari barisan depan dengan wanita 
mereka. Berabad-abad telah berlalu, tetapi manusia masih 
menyukai pertempuran gladiator seperti ini. Di dunia modern, 
barbarisme semacam itu telah menjadi langka. Pada abad ke-18, 
orang kulit hitam sering dipaksa untuk berpartisipasi dalam 


genosida brutal ini untuk menghibur orang kulit putih. 


Di zaman itu, orang kulit hitam tidak lebih dari komoditas. Pada 
saat kemanusiaan seseorang direduksi ke posisi terendah seperti itu, 
jelaslah bahwa orang menikmati tingkat barbarisme yang 
sedemikian besar, terlebih lagi tanpa tekanan dari standar 
masyarakat modern. 


“Pesan. Bukankah itu hal yang baik? “ 


Tiba-tiba, Zhang mendengar seseorang berbicara di belakangnya. 


“Tanpa perintah, orang-orang di atas panggung itu akan tetap 
tinggal di desa kecil di Afrika. Mereka akan bertarung dengan 
tombak atas beberapa wanita tidak berharga. Tidak akan ada 
penonton yang menyaksikannya. Saat ini, mereka dapat 
menggunakan tubuh berotot dan keterampilan bertarung dengan 
baik dengan menghibur kami. ” 


Orang yang berbicara Zhang Heng adalah seorang pria paruh baya 
yang ramping dan kurus mengenakan jas. Dia menatap panggung, 
serius dan tidak bergerak. 


“Semua yang saya katakan berlaku untuk budak hitam lainnya juga. 
Sebelum pedagang budak menangkap mereka, mereka hidup dalam 
kekacauan total. Satu-satunya tujuan mereka dalam hidup adalah 
untuk memperjuangkan makanan dan wilayah. Mereka tidak 
berbeda dengan binatang buas liar dan tidak masuk akal dari hutan. 
Seseorang seharusnya tidak pernah membiarkan maskulinitas 
seperti itu menjadi sia-sia. ” 


“Adapun untuk saat ini, para budak dijual ke Dunia Baru. Kami 
telah merancang sistem penghargaan dan hukuman bagi mereka. 
Kami bahkan menugaskan mereka pekerjaan yang berbeda 
berdasarkan kemampuan mereka. Beberapa ditugaskan ke ladang 


dan beberapa ke tambang. Dan kemudian beberapa ... ditugaskan 
untuk menghibur kita. Kami telah membebaskan mereka dari 
penderitaan mencari makanan. Kami telah menemukan tujuan 
sebenarnya untuk tubuh mereka. Sebagai imbalannya, mereka 
membantu kami mendapatkan sedikit uang. Bukankah itu arti 
keteraturan yang sebenarnya? ” 


“Kamu berbicara tentang kekayaanmu, kan? Saya pikir mereka 
lebih memilih mencari makanan daripada hidup seperti ini, ”cela 
Anne. 


Saat mereka berbicara, pertarungan di atas panggung telah 
mencapai puncaknya. Budak hitam dengan bekas luka di wajahnya 
mendominasi pertarungan. Dia melompat dan mendorong lawannya 
ke tanah tanpa ampun. Setelah itu, dia mulai meninju kepalanya 
tanpa henti. Penonton menjadi bosan dengan suara retak tulang. 
Namun, ketika darah akhirnya tumpah, para penonton meraung 
tepuk tangan. 


“Itu hanya barang bagiku. Saya menggunakan properti saya untuk 
memberi saya lebih banyak kekayaan. Tidak ada yang salah dengan 
itu. Tapi, aliansi pasar gelap berbeda. Ini semua tentang kemitraan. 
Kami membutuhkan kalian untuk membawakan saya lebih banyak 
rampasan, dan kalian membutuhkan saya untuk menjualnya untuk 
Anda. Kamu melihat . Hubungan kita adalah hubungan timbal 
balik. 


“Bahkan para perompak yang tidak menyukai kita tidak bisa 
menyangkal fakta ini juga. Keberadaan aliansi pasar gelap telah 
menciptakan pendapatan yang stabil bagi banyak dari mereka. 
Inilah yang dapat dibawa pesanan ke Nassau. 


“Aku tahu apa yang akan kamu katakan. Dalam setiap situasi yang 
memiliki perintah, aturan selalu berpihak pada pihak yang lebih 
kuat. Seperti di Nassau, misalnya, aliansi pasar gelap bersedia 
menawarkan harga yang lebih tinggi kepada para kapten karena 
mereka cukup dominan untuk membawa pulang lebih banyak 


jarahan ke kawanan mereka. 


“Sebelum aliansi pasar gelap, para pedagang pasar gelap telah 
melakukan hal yang sama. Mereka akan menawarkan bonus lebih 
besar kepada kapten yang lebih kuat. Ini adalah aturan yang tidak 
tertulis. Kami membuatnya resmi di Nassau. Adapun negosiasi kami 
sebelumnya, Anda harus tahu bahwa kami tidak berusaha membuat 
hidup Anda sulit. ” 


Bab 161 Bab 161: Memesan 


Sebelum jamuan makan dimulai, Billy memperkenalkan beberapa 
kapten dan pengusaha yang ia kenal ke Zhang Heng.Perompak 
biasanya lebih suka menyimpan semuanya untuk diri mereka 
sendiri, tetapi itu tidak berarti bahwa mereka bukan hewan 

sosial. Terlalu sering, mereka akan menggunakan bantuan kru bajak 
laut tepercaya jika mereka menemukan target yang tidak bisa 
mereka tangani sendiri.Tidak ada salahnya dilakukan dengan 
mengenal lebih banyak orang. 


Semua bajak laut yang menghadiri perjamuan adalah bagian dari 
aliansi pasar gelap.Mereka hanya mitra dagang dan tidak 
menentang Jackdaw.Selama Zhang Heng tidak menghentikan 
mereka dari menjadi kaya, mereka tidak peduli dengan siapa dia 
bekerja.Setengah jam kemudian, hampir semua tamu telah 
tiba.Tetap saja, Malcolm, tuan rumah, tidak ada di sini. 


Setelah beberapa saat, kepala pelayan dari pintu masuk datang ke 
atas panggung. 


“Sebelum jamuan makan dimulai, Tuan.Malcom telah menyiapkan 
kinerja yang sederhana untuk Anda.Saya harap Anda akan 
menikmatinya.” 


Kepala pelayan kemudian membunyikan bel sekali lagi.Kali ini, dua 


pria dikirim ke panggung.Seketika, suasana menjadi 
tegang.Keduanya bertelanjang dada, dengan hanya sepasang 
petinju.Tangan dan kaki mereka diborgol, dan otot mereka 
menggembung sekeras baja.Mereka memberi kesan binatang liar 
yang baru saja keluar dari hutan.Beberapa audiens perempuan tidak 
bisa membantu tetapi mengeluarkan teriakan 
ketakutan.Sekelompok penjaga mengawal orang-orang ini dan 
didorong ke atas panggung dengan todongan senjata.Setelah itu, 
para penjaga tidak memborgol mereka, dengan yang lainnya 
mengawasi dengan cermat dan siap melepaskan tembakan jika 
terjadi kesalahan. 


“Ini bukan tugas pertamamu.Anda harus tahu aturan lebih baik 
daripada orang lain.Saya tidak akan membuang-buang nafas saya di 
sini.Bunuh lawan Anda dalam waktu yang ditentukan, dan Anda 
akan hidup untuk melihat besok.Jika tidak...” 


Kepala pelayan kemudian mengambil senjatanya dan menembak 
seorang pelayan hitam yang sedang menuangkan anggur untuk para 
penonton.Darahnya berceceran di semua tempat, dan dia segera 
berhenti bernapas.Kepala pelayan kemudian dengan tenang 
menjauhkan senjatanya seolah-olah tidak ada yang terjadi.Dua 
pelayan hitam lainnya gemetar ketakutan ketika mereka melihat 
kepala pelayan, mengisyaratkan mereka untuk memindahkan tubuh 
dan membersihkan darah di lantai. 


“Aku tidak berharap hal itu terjadi pada kalian 
berdua.Bagaimanapun, Tn.Malcom menghabiskan banyak uang 
untuk membeli kalian berdua.Anda adalah pejuang, binatang buas! 
Saya tidak berpikir martabat Anda akan memungkinkan Anda 
dijatuhkan dengan pistol, kan? Jadi, saya membutuhkan kalian 
berdua untuk membawa kebahagiaan bagi para tamu kami di sana! 


” 


Setelah itu, kepala pelayan meninggalkan panggung.Kedua pria 
berotot hitam saling melotot sebelum menerkam satu sama lain 
tanpa ragu-ragu.Para tamu dinyalakan dengan kegembiraan, 


dengan para perompak dengan berisik mendentingkan alat makan 
untuk mengobarkan atmosfer.Bahkan para pebisnis gemuk sangat 
ingin menyaksikan pertarungan dari barisan depan dengan wanita 
mereka.Berabad-abad telah berlalu, tetapi manusia masih menyukai 
pertempuran gladiator seperti ini.Di dunia modern, barbarisme 
semacam itu telah menjadi langka.Pada abad ke-18, orang kulit 
hitam sering dipaksa untuk berpartisipasi dalam genosida brutal ini 
untuk menghibur orang kulit putih. 


Di zaman itu, orang kulit hitam tidak lebih dari komoditas.Pada 
saat kemanusiaan seseorang direduksi ke posisi terendah seperti itu, 
jelaslah bahwa orang menikmati tingkat barbarisme yang 
sedemikian besar, terlebih lagi tanpa tekanan dari standar 
masyarakat modern. 


“Pesan.Bukankah itu hal yang baik? “ 


Tiba-tiba, Zhang mendengar seseorang berbicara di belakangnya. 


“Tanpa perintah, orang-orang di atas panggung itu akan tetap 
tinggal di desa kecil di Afrika.Mereka akan bertarung dengan 
tombak atas beberapa wanita tidak berharga.Tidak akan ada 
penonton yang menyaksikannya.Saat ini, mereka dapat 
menggunakan tubuh berotot dan keterampilan bertarung dengan 
baik dengan menghibur kami.” 


Orang yang berbicara Zhang Heng adalah seorang pria paruh baya 
yang ramping dan kurus mengenakan jas.Dia menatap panggung, 
serius dan tidak bergerak. 


“Semua yang saya katakan berlaku untuk budak hitam lainnya 
juga.Sebelum pedagang budak menangkap mereka, mereka hidup 
dalam kekacauan total.Satu-satunya tujuan mereka dalam hidup 
adalah untuk memperjuangkan makanan dan wilayah.Mereka tidak 
berbeda dengan binatang buas liar dan tidak masuk akal dari 
hutan.Seseorang seharusnya tidak pernah membiarkan maskulinitas 


seperti itu menjadi sia-sia.” 


“Adapun untuk saat ini, para budak dijual ke Dunia Baru.Kami 
telah merancang sistem penghargaan dan hukuman bagi 
mereka.Kami bahkan menugaskan mereka pekerjaan yang berbeda 
berdasarkan kemampuan mereka.Beberapa ditugaskan ke ladang 
dan beberapa ke tambang.Dan kemudian beberapa.ditugaskan 
untuk menghibur kita.Kami telah membebaskan mereka dari 
penderitaan mencari makanan.Kami telah menemukan tujuan 
sebenarnya untuk tubuh mereka.Sebagai imbalannya, mereka 
membantu kami mendapatkan sedikit uang.Bukankah itu arti 
keteraturan yang sebenarnya? ” 


“Kamu berbicara tentang kekayaanmu, kan? Saya pikir mereka 
lebih memilih mencari makanan daripada hidup seperti ini, ”cela 
Anne. 


Saat mereka berbicara, pertarungan di atas panggung telah 
mencapai puncaknya.Budak hitam dengan bekas luka di wajahnya 
mendominasi pertarungan.Dia melompat dan mendorong lawannya 
ke tanah tanpa ampun.Setelah itu, dia mulai meninju kepalanya 
tanpa henti.Penonton menjadi bosan dengan suara retak 
tulang.Namun, ketika darah akhirnya tumpah, para penonton 
meraung tepuk tangan. 


“Itu hanya barang bagiku.Saya menggunakan properti saya untuk 
memberi saya lebih banyak kekayaan.Tidak ada yang salah dengan 
itu.Tapi, aliansi pasar gelap berbeda.Ini semua tentang 
kemitraan.Kami membutuhkan kalian untuk membawakan saya 
lebih banyak rampasan, dan kalian membutuhkan saya untuk 
menjualnya untuk Anda.Kamu melihat.Hubungan kita adalah 
hubungan timbal balik. 


“Bahkan para perompak yang tidak menyukai kita tidak bisa 
menyangkal fakta ini juga.Keberadaan aliansi pasar gelap telah 
menciptakan pendapatan yang stabil bagi banyak dari 
mereka.Inilah yang dapat dibawa pesanan ke Nassau. 


“Aku tahu apa yang akan kamu katakan.Dalam setiap situasi yang 
memiliki perintah, aturan selalu berpihak pada pihak yang lebih 
kuat.Seperti di Nassau, misalnya, aliansi pasar gelap bersedia 
menawarkan harga yang lebih tinggi kepada para kapten karena 
mereka cukup dominan untuk membawa pulang lebih banyak 
jarahan ke kawanan mereka. 


“Sebelum aliansi pasar gelap, para pedagang pasar gelap telah 
melakukan hal yang sama.Mereka akan menawarkan bonus lebih 
besar kepada kapten yang lebih kuat.Ini adalah aturan yang tidak 
tertulis.Kami membuatnya resmi di Nassau.Adapun negosiasi kami 
sebelumnya, Anda harus tahu bahwa kami tidak berusaha membuat 
hidup Anda sulit.” 
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Tidak ada yang diizinkan menyerah dalam pertarungan. Meskipun 
yang kalah sekarang tidak sadarkan diri, pria berwajah bekas luka 
itu tidak memiliki niat untuk berhenti memukul lawannya, tahu 
bahwa ia harus melakukan pertunjukan yang bagus dengan 
menghancurkannya untuk dilupakan. Dia akhirnya berhenti ketika 
wajah lawannya berlumuran darah dan daging sobek. Sorak-sorai 
dari penonton menjadi semakin keras, dipicu oleh kekerasan dan 
kengerian yang semakin meningkat. 


Sepertinya bekas luka, pemenang, juga lelah. Melihat waktunya 
hampir habis, dia berdiri, berjalan ke sisi panggung, dan 
mengangkat patung perunggu yang berat, bermaksud 
menggunakannya untuk memberikan pukulan terakhir kepada 
lawannya. Tiba-tiba, para penonton menjerit. Sudah terlambat 
ketika scarface menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak beres. Dari 
belakang, lawannya tiba-tiba memberikan pukulan besar ke ujung 
kepalanya! Ini menyebabkan dia kehilangan semua kekuatan dan 
saat dia menjatuhkan patung itu karena terkejut. Itu mendarat 
langsung di kakinya! 


Patung perunggu itu beratnya sekitar 100 pound, menghancurkan 
kedua kakinya di bawah beratnya. Bahkan sebelum dia bisa 
berteriak kesakitan, seseorang meraih lengannya. Tidak ada yang 
berharap lawannya masih cukup kuat untuk terus bertarung. Tanpa 
ragu-ragu, dia muncul dengan setiap kekuatan yang dia miliki dan 
menjentikkan lengan lawannya. 


Scarface sekarang berkeringat peluru, bergidik kesakitan luar biasa 
dari lengan dan kakinya yang hancur. Para penonton bersorak 
bahkan lebih keras ketika mereka menyaksikan alur cerita yang tak 


terduga. Melihat kesempatan yang ada, dia langsung meraih lengan 
yang lain dan mematahkannya juga. Tentu saja, dia tidak akan 
membiarkan bekas luka menyerangnya lagi. Sebagai hore terakhir, 
dia melingkarkan lengannya di leher lawan dan berusaha meremas 
sekeras yang dia bisa. 


Scarface membuat beberapa dengusan yang tidak dapat dimengerti 
ketika dia mencoba yang terbaik untuk membebaskan dirinya dari 
choke. Sayangnya, perjuangan terakhirnya sia-sia karena kedua 
tangannya patah. Jelas bahwa bekas luka akan segera bertemu 
pembuatnya. 


Alih-alih menonton pertarungan brutal, pria paruh baya ini 
memilih untuk memfokuskan pandangannya pada Zhang Heng, 
tampak seolah-olah dia bisa membaca pikirannya dan mengintip ke 
dalam jiwanya. Setelah jeda singkat, dia melanjutkan, 


“Aku harus mengakui bahwa aku telah melakukan kesalahan ketika 
aku bernegosiasi denganmu sebelumnya. Kami telah meremehkan 
kemampuan Anda. Karyawan saya juga bersikap kasar kepada Anda 
tanpa persetujuan saya. Maaf karena Anda mengalami begitu 
banyak masalah selama perjalanan pertama Anda. Saya sebenarnya 
mengundang Anda ke sini untuk meminta maaf kepada Anda secara 
pribadi. Saya harap Anda dapat mempertimbangkan kembali 
bermitra dengan aliansi pasar gelap lagi. ” 


“Jadilah mitra dengan nasibmu?” 


“Kamu telah membuktikan kemampuanmu untuk semua Nassau. 
Saya bersedia berbicara dengan aliansi untuk menyesuaikan harga 
awal yang kami usulkan. Kami bahkan mungkin menawarkan harga 
tertinggi yang kami bisa, selama Anda berhenti bekerja dengan 
wanita bernama Carina. ” 


“Apakah Anda benar-benar berpikir bahwa seorang pedagang baru 
seperti dia cukup kuat untuk melawan seluruh aliansi? Ayah Carina 


dulunya adalah pedagang pasar gelap di Nassau, dan banyak dari 
aliansi mengenalnya secara pribadi. Hanya karena ayahnya kami 
memutuskan untuk tidak membuat hidupnya sulit. Saya harus 
memujinya karena menjaga rahasia dengan sangat baik. Kami 
hanya diberi tahu bahwa dia bekerja dengan Anda ketika Jackdaw 
kembali dari perjalanan pertamanya. Rahmat kami adalah satu- 
satunya alasan mengapa dia bisa menyelesaikan tugasnya tanpa 
menghadapi hambatan. Jika aliansi memutuskan untuk melakukan 
sesuatu terhadapnya, saya berjanji kepada Anda bahwa tidak 
mungkin dia bisa bertahan hidup di Nassau. ” 


“Jika itu masalahnya, Tuan. Malcom, mengapa terburu-buru untuk 
bernegosiasi kembali dengan kita? ” 


“Meskipun saya percaya bahwa keteraturan membuat dunia ini 
indah untuk kita tinggali, saya tahu bahwa segala sesuatu selalu 
sulit pada awalnya. Tiga bulan lalu, aliansi itu membuat aturan 
pembelian baru untuk kapten Nassau. Kami menghabiskan banyak 
upaya dalam menciptakan sistem untuk perdagangan yang terjadi 
di pulau ini. Bukan tugas yang mudah untuk mempertahankannya, 
tetapi saya percaya kita akhirnya akan menaklukkan semua 
tantangan. Itu selalu merupakan hal yang baik jika seluruh proses 
dapat dipercepat. ” 


Malcolm mengambil segelas anggur dari kepala pelayan yang 
lewat. 


“Baru-baru ini, ada banyak perompak kecil yang menganggapmu 
pemimpin anti-aliansi mereka. Mereka semua termotivasi oleh 
keberanian Anda, dan ini adalah masalah bagi kami. Ngomong- 
ngomong, apakah Anda pernah bermain poker sebelumnya, Kapten 
Zhang Heng? ” 


“Tentu saja.” 


“Bagi saya, dibutuhkan waktu yang baik untuk memenangkan 


permainan poker. Saat Anda memiliki tangan yang baik, Anda 
harus langsung memasang taruhan Anda. Jika Anda melewatkan 
peluang emas, Anda tidak akan dapat memenangkan uang. 
Sekarang akan menjadi peluang emas Anda untuk memenangkan 
permainan. Setelah Carine keluar dari gambaran, aliansi pasar gelap 
akan mendapatkan kembali kestabilannya, dan para pembajak 
kecil-kecilan tidak akan memiliki pilihan lain selain menerima 
kenyataan baru. Pada saat itu, apa pun kartu as di lengan Anda 
akan menjadi tidak berguna. Anda akan menyesal jika Anda tidak 
menerima tawaran saya hari ini. ” 


“Apakah itu ancaman?” 


“Tidak . Itu hanya pengingat ramah. Saya mengagumi semua yang 
telah Anda capai sejauh ini. Orang terakhir yang berhasil membuat 
namanya dikenal di seluruh Nassau adalah William Kidd. Anda 
harus tahu bahwa Anda memiliki masa depan yang cerah di depan 
Anda, tetapi Anda harus memilih mitra dagang Anda dengan sangat 
hati-hati. Saya tidak ingin menjadi musuh Anda suatu hari nanti. ” 


Di atas panggung, bekas luka akhirnya berhenti berjuang saat dia 
menghembuskan nafas terakhir. Salah satu kakinya masih 
mengejang dan mengejang. Di sisi lain, lawannya akhirnya 
menggunakan semua kekuatannya dan jatuh ke tanah. Bagian 
belakang kepalanya masih berdarah deras, menutupi panggung 
dengan bercak merah. Saat pertempuran mengerikan berakhir, para 
penonton bersorak keras dan bertepuk tangan untuk mereka. 


Kepala pelayan kemudian memerintahkan para pelayan untuk 
membersihkan panggung. 


“Silahkan . Maafkan saya untuk saat ini, "kata Malcolm. 


Sambil memegang gelas anggur di tangannya, dia berjalan ke atas 
panggung saat dia menginjak darah. Bersihkan tenggorokannya, 
Malcolm kemudian memberikan pidato pembukaan singkat. Dia 


berterima kasih kepada semua orang yang telah mendukung aliansi 
pasar gelap. Akhir pidatonya menandai awal resmi perjamuan. Ada 
seorang pemain biola yang telah menunggu di belakang panggung 
untuk beberapa waktu untuk memulai penampilannya. Kemudian, 
dalam barisan panjang pelayan, makanan akhirnya disajikan. 


Adapun bekas luka dan lawannya, mereka dibawa keluar dari 
ruang dansa. Malcolm tidak tinggal di perjamuan terlalu lama 
meskipun sepertinya dia memiliki sesuatu yang mendesak untuk 
ditangani. Dia pergi tepat setelah dia menyelesaikan pidatonya. 


Zhang Heng, Anne, dan Billy juga tidak berniat menginap di 
mansion. Mereka siap pergi begitu mereka selesai makan. Saat 
mereka pergi, Zhang Heng tiba-tiba berhenti berjalan ketika dia 
tiba di gerbang. Dia melihat dua orang yang berada di bawah 
pohon apel menggali tanah dengan sekop. 
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Tidak ada yang diizinkan menyerah dalam pertarungan.Meskipun 
yang kalah sekarang tidak sadarkan diri, pria berwajah bekas luka 
itu tidak memiliki niat untuk berhenti memukul lawannya, tahu 
bahwa ia harus melakukan pertunjukan yang bagus dengan 
menghancurkannya untuk dilupakan.Dia akhirnya berhenti ketika 
wajah lawannya berlumuran darah dan daging sobek.Sorak-sorai 
dari penonton menjadi semakin keras, dipicu oleh kekerasan dan 
kengerian yang semakin meningkat. 


Sepertinya bekas luka, pemenang, juga lelah.Melihat waktunya 
hampir habis, dia berdiri, berjalan ke sisi panggung, dan 
mengangkat patung perunggu yang berat, bermaksud 
menggunakannya untuk memberikan pukulan terakhir kepada 
lawannya.Tiba-tiba, para penonton menjerit.Sudah terlambat ketika 
scarface menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak beres.Dari 
belakang, lawannya tiba-tiba memberikan pukulan besar ke ujung 
kepalanya! Ini menyebabkan dia kehilangan semua kekuatan dan 
saat dia menjatuhkan patung itu karena terkejut.Itu mendarat 


langsung di kakinya! 


Patung perunggu itu beratnya sekitar 100 pound, menghancurkan 
kedua kakinya di bawah beratnya.Bahkan sebelum dia bisa 
berteriak kesakitan, seseorang meraih lengannya.Tidak ada yang 
berharap lawannya masih cukup kuat untuk terus bertarung.Tanpa 
ragu-ragu, dia muncul dengan setiap kekuatan yang dia miliki dan 
menjentikkan lengan lawannya. 


Scarface sekarang berkeringat peluru, bergidik kesakitan luar biasa 
dari lengan dan kakinya yang hancur.Para penonton bersorak 
bahkan lebih keras ketika mereka menyaksikan alur cerita yang tak 
terduga.Melihat kesempatan yang ada, dia langsung meraih lengan 
yang lain dan mematahkannya juga.Tentu saja, dia tidak akan 
membiarkan bekas luka menyerangnya lagi.Sebagai hore terakhir, 
dia melingkarkan lengannya di leher lawan dan berusaha meremas 
sekeras yang dia bisa. 


Scarface membuat beberapa dengusan yang tidak dapat dimengerti 
ketika dia mencoba yang terbaik untuk membebaskan dirinya dari 
choke.Sayangnya, perjuangan terakhirnya sia-sia karena kedua 
tangannya patah.Jelas bahwa bekas luka akan segera bertemu 
pembuatnya. 


Alih-alih menonton pertarungan brutal, pria paruh baya ini memilih 
untuk memfokuskan pandangannya pada Zhang Heng, tampak 
seolah-olah dia bisa membaca pikirannya dan mengintip ke dalam 
jiwanya.Setelah jeda singkat, dia melanjutkan, 


“Aku harus mengakui bahwa aku telah melakukan kesalahan ketika 
aku bernegosiasi denganmu sebelumnya.Kami telah meremehkan 
kemampuan Anda.Karyawan saya juga bersikap kasar kepada Anda 
tanpa persetujuan saya.Maaf karena Anda mengalami begitu banyak 
masalah selama perjalanan pertama Anda.Saya sebenarnya 
mengundang Anda ke sini untuk meminta maaf kepada Anda secara 
pribadi.Saya harap Anda dapat mempertimbangkan kembali 
bermitra dengan aliansi pasar gelap lagi.” 


“Jadilah mitra dengan nasibmu?” 


“Kamu telah membuktikan kemampuanmu untuk semua 
Nassau.Saya bersedia berbicara dengan aliansi untuk menyesuaikan 
harga awal yang kami usulkan.Kami bahkan mungkin menawarkan 
harga tertinggi yang kami bisa, selama Anda berhenti bekerja 
dengan wanita bernama Carina.” 


“Apakah Anda benar-benar berpikir bahwa seorang pedagang baru 
seperti dia cukup kuat untuk melawan seluruh aliansi? Ayah Carina 
dulunya adalah pedagang pasar gelap di Nassau, dan banyak dari 
aliansi mengenalnya secara pribadi.Hanya karena ayahnya kami 
memutuskan untuk tidak membuat hidupnya sulit.Saya harus 
memujinya karena menjaga rahasia dengan sangat baik.Kami hanya 
diberi tahu bahwa dia bekerja dengan Anda ketika Jackdaw 
kembali dari perjalanan pertamanya.Rahmat kami adalah satu- 
satunya alasan mengapa dia bisa menyelesaikan tugasnya tanpa 
menghadapi hambatan.Jika aliansi memutuskan untuk melakukan 
sesuatu terhadapnya, saya berjanji kepada Anda bahwa tidak 
mungkin dia bisa bertahan hidup di Nassau.” 


“Jika itu masalahnya, Tuan.Malcom, mengapa terburu-buru untuk 
bernegosiasi kembali dengan kita? ” 


“Meskipun saya percaya bahwa keteraturan membuat dunia ini 
indah untuk kita tinggali, saya tahu bahwa segala sesuatu selalu 
sulit pada awalnya.Tiga bulan lalu, aliansi itu membuat aturan 
pembelian baru untuk kapten Nassau.Kami menghabiskan banyak 
upaya dalam menciptakan sistem untuk perdagangan yang terjadi 
di pulau ini.Bukan tugas yang mudah untuk mempertahankannya, 
tetapi saya percaya kita akhirnya akan menaklukkan semua 
tantangan.Itu selalu merupakan hal yang baik jika seluruh proses 
dapat dipercepat.” 


Malcolm mengambil segelas anggur dari kepala pelayan yang lewat. 


“Baru-baru ini, ada banyak perompak kecil yang menganggapmu 
pemimpin anti-aliansi mereka.Mereka semua termotivasi oleh 
keberanian Anda, dan ini adalah masalah bagi kami.Ngomong- 
ngomong, apakah Anda pernah bermain poker sebelumnya, Kapten 
Zhang Heng? ” 


“Tentu saja.” 


“Bagi saya, dibutuhkan waktu yang baik untuk memenangkan 
permainan poker.Saat Anda memiliki tangan yang baik, Anda harus 
langsung memasang taruhan Anda.Jika Anda melewatkan peluang 
emas, Anda tidak akan dapat memenangkan uang.Sekarang akan 
menjadi peluang emas Anda untuk memenangkan 
permainan.Setelah Carine keluar dari gambaran, aliansi pasar gelap 
akan mendapatkan kembali kestabilannya, dan para pembajak 
kecil-kecilan tidak akan memiliki pilihan lain selain menerima 
kenyataan baru.Pada saat itu, apa pun kartu as di lengan Anda akan 
menjadi tidak berguna.Anda akan menyesal jika Anda tidak 
menerima tawaran saya hari ini.” 


“Apakah itu ancaman?” 


“Tidak.Itu hanya pengingat ramah.Saya mengagumi semua yang 
telah Anda capai sejauh ini.Orang terakhir yang berhasil membuat 
namanya dikenal di seluruh Nassau adalah William Kidd.Anda 
harus tahu bahwa Anda memiliki masa depan yang cerah di depan 
Anda, tetapi Anda harus memilih mitra dagang Anda dengan sangat 
hati-hati.Saya tidak ingin menjadi musuh Anda suatu hari nanti.” 


Di atas panggung, bekas luka akhirnya berhenti berjuang saat dia 
menghembuskan nafas terakhir.Salah satu kakinya masih 
mengejang dan mengejang.Di sisi lain, lawannya akhirnya 
menggunakan semua kekuatannya dan jatuh ke tanah.Bagian 
belakang kepalanya masih berdarah deras, menutupi panggung 
dengan bercak merah.Saat pertempuran mengerikan berakhir, para 
penonton bersorak keras dan bertepuk tangan untuk mereka. 


Kepala pelayan kemudian memerintahkan para pelayan untuk 
membersihkan panggung. 


“Silahkan.Maafkan saya untuk saat ini, "kata Malcolm. 


Sambil memegang gelas anggur di tangannya, dia berjalan ke atas 
panggung saat dia menginjak darah.Bersihkan tenggorokannya, 
Malcolm kemudian memberikan pidato pembukaan singkat.Dia 
berterima kasih kepada semua orang yang telah mendukung aliansi 
pasar gelap.Akhir pidatonya menandai awal resmi perjamuan.Ada 
seorang pemain biola yang telah menunggu di belakang panggung 
untuk beberapa waktu untuk memulai penampilannya.Kemudian, 
dalam barisan panjang pelayan, makanan akhirnya disajikan. 


Adapun bekas luka dan lawannya, mereka dibawa keluar dari ruang 
dansa.Malcolm tidak tinggal di perjamuan terlalu lama meskipun 
sepertinya dia memiliki sesuatu yang mendesak untuk ditangani.Dia 
pergi tepat setelah dia menyelesaikan pidatonya. 


Zhang Heng, Anne, dan Billy juga tidak berniat menginap di 
mansion.Mereka siap pergi begitu mereka selesai makan.Saat 
mereka pergi, Zhang Heng tiba-tiba berhenti berjalan ketika dia 
tiba di gerbang.Dia melihat dua orang yang berada di bawah pohon 
apel menggali tanah dengan sekop. 
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Kedua budak hitam itu telah menggali tanah selama beberapa 
waktu dan benar-benar basah oleh keringat. Zhang Heng 
memperhatikan bahwa hei telah menggali lubang yang sangat 
dalam. Dengan cepat, mereka melemparkan dua tubuh ke 
dalamnya. Segera, Zhang Heng mengakui kedua tubuh itu adalah 
pejuang yang tampil di atas panggung sebelumnya. Satu memiliki 
bekas luka di wajah kirinya dan mati, dan yang lainnya, lawannya, 
masih bernafas. 


Setelah melemparkan mayat ke dalam lubang, mereka mengisinya 
lagi dengan tanah. Tiba-tiba, seorang pria yang tampaknya menjadi 
supervisor mereka memperhatikan Zhang Heng memperhatikan 
anak buahnya. Jadi, dia memutuskan untuk mendekatinya. 


“Dapatkah saya membantu Anda?” 
“Aku pikir pria itu masih bernafas. ” 


“Oh. Hidungnya patah, dan dia buta di satu mata. Dia tidak bisa 
lagi tampil di atas panggung. Menjaga dia tetap hidup adalah 
pemborosan energi dan makanan. Mempertimbangkan luka-lukanya 
yang parah, kami harus mengeluarkan banyak uang untuk 
merawatnya. Jadi, Tuan. Malcom telah memerintahkanku untuk 
menguburnya hidup-hidup dengan budak mati lainnya. ” 


“Bolehkah aku memilikinya karena kalian tidak menginginkannya 
lagi?” 


Melihat penyelia ragu-ragu sejenak, Zhang Heng melemparkan 
sekantong kecil koin. Dia membukanya, menghitung, dan 
menemukan bahwa ada 20 koin perak di dalamnya. 


“Dia sekarang milikmu, tuan!” 


Beralih ke pekerjanya, dia membentak, “Mengapa kamu masih 
berdiri di sana ?! Pindahkan pria yang terluka ke gerbong pria ini. ” 


Kali ini, kedua budak saling memandang dan menolak untuk 
mengikuti perintah. Dalam tindakan intimidasi, penyelia 
mengangkat cambuk di tangannya. Tidak punya pilihan, mereka 
dengan cepat membawa budak yang masih hidup dari lubang dan 
memindahkannya ke kereta kuda yang disewa Billy. 


Anne dan Billy tidak terlalu memikirkannya, percaya bahwa Zhang 
Heng menyelamatkan pria kulit hitam itu dengan kebaikan. Namun, 
Billy khawatir tentang apa yang dikatakan Malcolm sebelumnya. 


“Aku pikir aliansi pasar gelap akan melakukan sesuatu pada Carina. 
Apa yang harus kita lakukan?” 


“Bagaimana menurut anda?” 


“Aku tidak suka sama sekali. Saya kira teorinya tentang “ketertiban” 
dan semua mungkin membuatnya terkenal di koloni lain, tetapi ini 
adalah Nassau, kota kebebasan! Dia tidak bisa memerintahkan kita 
berkeliling seperti budaknya di rumahnya. ” 


“Anda benar tentang itu, tetapi aliansi pasar gelap telah tumbuh 
sangat kuat di Nassau. Semua kru bajak laut besar telah bergabung 
dengan mereka. Yang mendukung kami hanyalah bajak laut kecil. 
Saya kenal mereka dengan cukup baik. Meskipun ada banyak dari 
mereka, mereka tidak dapat memberi kita banyak bantuan pada 
saat-saat kritis. Begitu Carina kehilangan pijakannya di Nassau, kita 


akan kehilangan saluran untuk menjual hasil curian kita juga. 
Ketika saat itu tiba, kita akan dipaksa untuk bermitra dengan 
aliansi pasar gelap. ” 


“Inilah alasan mengapa kita tidak bisa meninggalkannya dan 
bermitra dengan aliansi pasar gelap. Malcolm memiliki ambisi yang 
lebih besar menurutmu, dan dia tidak sesederhana itu. Mendirikan 
aliansi untuk meningkatkan kekayaannya hanyalah salah satu dari 
tujuannya. Dia ingin memanfaatkan aliansi untuk mengambil 
kendali atas bajak laut Nassau. Jika dia berhasil, dia akan cukup 
kuat untuk menugaskan kapten yang dia sukai untuk setiap kru 
bajak laut. Dan tidak ada yang bisa melawannya. ” 


Kemudian, Zhang Heng akhirnya menyuarakan pendapatnya. 


“Sebenarnya, aliansi pasar gelap juga memiliki kelemahan. Sangat 
sulit ketika kita melihat mereka sebagai aliansi tetapi kenyataannya 
adalah, struktur batin mereka tidak sekuat yang kita pikirkan. 
Anggota inti dari aliansi ini adalah Redmond dan Malcolm. 
Redmond adalah pedagang pasar gelap terkaya dan paling 
berpengalaman di Nassau. 


“Demi kepentingannya, semua pedagang pasar gelap Nassau 
berkumpul dan membuat proposal yang dapat disetujui semua 
orang. Sayangnya, Redmond semakin tua. Meskipun dia adalah 
pemimpin aliansi, pekerjaannya terbatas pada menstabilkan 
struktur aliansi dan menyelesaikan konflik. Malcolm adalah pria 
sejati yang menjalankan semuanya. Dia naik ke tampuk kekuasaan 
terlalu cepat di Nassau, dan dalam usahanya mencari kendali 
penuh, dia menyinggung banyak orang. Inilah sebabnya mengapa ia 
membutuhkan reputasi Redmond yang baik untuk membantunya 
mendirikan aliansi pasar gelap. 


“Apakah ada konflik di antara mereka berdua?” 


“Saya tidak punya ide.” 


“Hah?” 


“Keduanya adalah individu yang kuat dalam aliansi. Saya tahu 
mereka harus menunjukkan bahwa mereka adalah mitra yang baik. 
Namun, saya tidak berpikir orang luar tahu sifat sebenarnya dari 
hubungan mereka. Beberapa hari yang lalu, saya mengetahui 
bahwa Redmond sudah mengenal Malcolm sebelum Malcolm 
datang ke Nassau. ” 


“Itu berarti mereka dalam kondisi baik, kan?” jawab Billy. 


“Tidak . Saya kira tidak. Malcolm dan Redmond sama-sama 
pengusaha sukses, dan saya percaya mereka cukup profesional 
untuk tidak membiarkan emosi merusak pekerjaan mereka. 
Bertemu Malcolm malam ini mengkonfirmasi spekulasi saya. Dia 
sangat percaya diri. Meskipun dia tidak menyukai kita dan tahu 
bahwa kita berpotensi membawa masalah besar ke aliansi pasar 
gelap, dia tetap tenang dan hanya mengatakan hal-hal positif. 
Untuk menghilangkan masalah di masa depan, dia rela melupakan 
masa lalu. Demikian juga, dia bukan orang yang memungkinkan 
pertemanan menentukan keputusannya. Setelah bekerja dengan 
Redmond selama bertahun-tahun, tidak mungkin tidak ada masalah 
di antara mereka. Kami hanya perlu menggali mereka. ” 


“Kamu sedang berbicara tentang mengendarai irisan antara 
Malcolm dan Redmond?” 


“Sulit untuk melawan aliansi besar seperti ini dari luar. Seperti 
yang saya katakan sebelumnya, pekerjaan batin mereka tidak stabil 
seperti yang kita pikirkan. Begitu hubungan antara Redmond dan 
Malcolm menjadi masam, aliansi pasar gelap akan kehilangan 
stabilitasnya. Tetapi itu pun tidak cukup. Kita perlu memastikan 
bahwa kita dapat menyerang mereka dari luar juga, dan 
mempercepat proses menghancurkan mereka sangat penting. Saya 
akan berbicara dengan Carina tentang hal ini begitu dia kembali ke 
Nassau. Saat ini, kita perlu mencari cara untuk merusak hubungan 


mereka. ” 


“Jika ada konflik di antara mereka, saya tidak berpikir pihak luar 
akan tahu karena puncak sangat rahasia. Mungkin kita bisa 
membuat beberapa gesekan di antara mereka. ” 


“Itu ide yang bagus juga. Namun, saya hanya akan melakukan itu 
sebagai pilihan terakhir. Redmond dan Malcolm cukup tajam untuk 
menemukan konflik yang direkayasa. Hal-hal mungkin menjadi 
lebih buruk bagi kita jika mereka mengetahuinya. ” 
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Kedua budak hitam itu telah menggali tanah selama beberapa 
waktu dan benar-benar basah oleh keringat.Zhang Heng 
memperhatikan bahwa hei telah menggali lubang yang sangat 
dalam.Dengan cepat, mereka melemparkan dua tubuh ke 
dalamnya.Segera, Zhang Heng mengakui kedua tubuh itu adalah 
pejuang yang tampil di atas panggung sebelumnya.Satu memiliki 
bekas luka di wajah kirinya dan mati, dan yang lainnya, lawannya, 
masih bernafas. 


Setelah melemparkan mayat ke dalam lubang, mereka mengisinya 
lagi dengan tanah.Tiba-tiba, seorang pria yang tampaknya menjadi 
supervisor mereka memperhatikan Zhang Heng memperhatikan 
anak buahnya.Jadi, dia memutuskan untuk mendekatinya. 


“Dapatkah saya membantu Anda?” 


“Aku pikir pria itu masih bernafas.” 


“Oh.Hidungnya patah, dan dia buta di satu mata.Dia tidak bisa lagi 
tampil di atas panggung.Menjaga dia tetap hidup adalah 
pemborosan energi dan makanan.Mempertimbangkan luka-lukanya 
yang parah, kami harus mengeluarkan banyak uang untuk 


merawatnya.Jadi, Tuan.Malcom telah memerintahkanku untuk 
menguburnya hidup-hidup dengan budak mati lainnya.” 


“Bolehkah aku memilikinya karena kalian tidak menginginkannya 
lagi?” 


Melihat penyelia ragu-ragu sejenak, Zhang Heng melemparkan 
sekantong kecil koin.Dia membukanya, menghitung, dan 
menemukan bahwa ada 20 koin perak di dalamnya. 


“Dia sekarang milikmu, tuan!” 


Beralih ke pekerjanya, dia membentak, “Mengapa kamu masih 
berdiri di sana ? Pindahkan pria yang terluka ke gerbong pria ini.” 


Kali ini, kedua budak saling memandang dan menolak untuk 
mengikuti perintah.Dalam tindakan intimidasi, penyelia 
mengangkat cambuk di tangannya.Tidak punya pilihan, mereka 
dengan cepat membawa budak yang masih hidup dari lubang dan 
memindahkannya ke kereta kuda yang disewa Billy. 


Anne dan Billy tidak terlalu memikirkannya, percaya bahwa Zhang 
Heng menyelamatkan pria kulit hitam itu dengan kebaikan.Namun, 
Billy khawatir tentang apa yang dikatakan Malcolm sebelumnya. 


“Aku pikir aliansi pasar gelap akan melakukan sesuatu pada 
Carina.Apa yang harus kita lakukan?” 


“Bagaimana menurut anda?” 


“Aku tidak suka sama sekali.Saya kira teorinya tentang “ketertiban” 
dan semua mungkin membuatnya terkenal di koloni lain, tetapi ini 
adalah Nassau, kota kebebasan! Dia tidak bisa memerintahkan kita 
berkeliling seperti budaknya di rumahnya.” 


“Anda benar tentang itu, tetapi aliansi pasar gelap telah tumbuh 
sangat kuat di Nassau.Semua kru bajak laut besar telah bergabung 
dengan mereka. Yang mendukung kami hanyalah bajak laut 
kecil.Saya kenal mereka dengan cukup baik.Meskipun ada banyak 
dari mereka, mereka tidak dapat memberi kita banyak bantuan 
pada saat-saat kritis.Begitu Carina kehilangan pijakannya di Nassau, 
kita akan kehilangan saluran untuk menjual hasil curian kita 
juga.Ketika saat itu tiba, kita akan dipaksa untuk bermitra dengan 
aliansi pasar gelap.” 


“Inilah alasan mengapa kita tidak bisa meninggalkannya dan 
bermitra dengan aliansi pasar gelap.Malcolm memiliki ambisi yang 
lebih besar menurutmu, dan dia tidak sesederhana itu.Mendirikan 
aliansi untuk meningkatkan kekayaannya hanyalah salah satu dari 
tujuannya.Dia ingin memanfaatkan aliansi untuk mengambil 
kendali atas bajak laut Nassau.Jika dia berhasil, dia akan cukup 
kuat untuk menugaskan kapten yang dia sukai untuk setiap kru 
bajak laut.Dan tidak ada yang bisa melawannya.” 


Kemudian, Zhang Heng akhirnya menyuarakan pendapatnya. 


“Sebenarnya, aliansi pasar gelap juga memiliki kelemahan.Sangat 
sulit ketika kita melihat mereka sebagai aliansi tetapi kenyataannya 
adalah, struktur batin mereka tidak sekuat yang kita 
pikirkan.Anggota inti dari aliansi ini adalah Redmond dan 
Malcolm.Redmond adalah pedagang pasar gelap terkaya dan paling 
berpengalaman di Nassau. 


“Demi kepentingannya, semua pedagang pasar gelap Nassau 
berkumpul dan membuat proposal yang dapat disetujui semua 
orang.Sayangnya, Redmond semakin tua.Meskipun dia adalah 
pemimpin aliansi, pekerjaannya terbatas pada menstabilkan 
struktur aliansi dan menyelesaikan konflik.Malcolm adalah pria 
sejati yang menjalankan semuanya.Dia naik ke tampuk kekuasaan 
terlalu cepat di Nassau, dan dalam usahanya mencari kendali 
penuh, dia menyinggung banyak orang.Inilah sebabnya mengapa ia 


membutuhkan reputasi Redmond yang baik untuk membantunya 
mendirikan aliansi pasar gelap. 


“Apakah ada konflik di antara mereka berdua?” 


“Saya tidak punya ide.” 


“Hah?” 


“Keduanya adalah individu yang kuat dalam aliansi.Saya tahu 
mereka harus menunjukkan bahwa mereka adalah mitra yang 
baik.Namun, saya tidak berpikir orang luar tahu sifat sebenarnya 
dari hubungan mereka.Beberapa hari yang lalu, saya mengetahui 
bahwa Redmond sudah mengenal Malcolm sebelum Malcolm 
datang ke Nassau.” 


“Itu berarti mereka dalam kondisi baik, kan?” jawab Billy. 


“Tidak.Saya kira tidak.Malcolm dan Redmond sama-sama 
pengusaha sukses, dan saya percaya mereka cukup profesional 
untuk tidak membiarkan emosi merusak pekerjaan mereka.Bertemu 
Malcolm malam ini mengkonfirmasi spekulasi saya.Dia sangat 
percaya diri.Meskipun dia tidak menyukai kita dan tahu bahwa kita 
berpotensi membawa masalah besar ke aliansi pasar gelap, dia tetap 
tenang dan hanya mengatakan hal-hal positif.Untuk menghilangkan 
masalah di masa depan, dia rela melupakan masa lalu.Demikian 
juga, dia bukan orang yang memungkinkan pertemanan 
menentukan keputusannya.Setelah bekerja dengan Redmond selama 
bertahun-tahun, tidak mungkin tidak ada masalah di antara 
mereka.Kami hanya perlu menggali mereka.” 


“Kamu sedang berbicara tentang mengendarai irisan antara 
Malcolm dan Redmond?” 


“Sulit untuk melawan aliansi besar seperti ini dari luar.Seperti yang 


saya katakan sebelumnya, pekerjaan batin mereka tidak stabil 
seperti yang kita pikirkan.Begitu hubungan antara Redmond dan 
Malcolm menjadi masam, aliansi pasar gelap akan kehilangan 
stabilitasnya.Tetapi itu pun tidak cukup.Kita perlu memastikan 
bahwa kita dapat menyerang mereka dari luar juga, dan 
mempercepat proses menghancurkan mereka sangat penting.Saya 
akan berbicara dengan Carina tentang hal ini begitu dia kembali ke 
Nassau.Saat ini, kita perlu mencari cara untuk merusak hubungan 
mereka.” 


“Jika ada konflik di antara mereka, saya tidak berpikir pihak luar 
akan tahu karena puncak sangat rahasia.Mungkin kita bisa 
membuat beberapa gesekan di antara mereka.” 


“Itu ide yang bagus juga.Namun, saya hanya akan melakukan itu 
sebagai pilihan terakhir.Redmond dan Malcolm cukup tajam untuk 
menemukan konflik yang direkayasa.Hal-hal mungkin menjadi 
lebih buruk bagi kita jika mereka mengetahuinya.” 
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Kereta kuda memasuki Nassau pada malam hari, akhirnya berhenti 
di depan rumah Zhang Heng. Zhang Heng dan Billy kemudian 
membawa budak itu ke dalam rumah dan menempatkannya di 
kamar kosong Marvin. Adapun Anne, dia dengan cepat pergi 
mencari dokter. 


Billy mengobrol dengan Zhang Heng sebentar sebelum dia pergi 
karena sudah larut. Setelah itu, Zhang Heng kembali ke kamar 
Marvin. Mata budak itu tetap tertutup, dan dia masih seperti danau 
kaca di malam yang tak berangin. Jika bukan karena napasnya 
yang dangkal, kebanyakan akan mengira dia sudah mati. Darah 
yang dioleskan di wajahnya telah menumpuk, membuatnya tampak 
lebih menakutkan dari sebelumnya. 


“Saya harus berkata . Anda benar-benar pandai berpura-pura 
pingsan, "kata Zhang Heng sambil memindahkan kursi ke sisi 
tempat tidur. 


Tidak mengherankan, dia tidak mendapat jawaban. Pria itu masih 
berbaring di tempat tidur dengan posisi yang sama, tidak sadar. 


“Apakah kamu tidak penasaran tentang bagaimana aku tahu kamu 
masih hidup? Ketika kami berada di ruang dansa sebelumnya, 
semua orang memusatkan perhatian pada perjuanganmu. Saya 
adalah satu-satunya yang melihat sekeliling dan mengamati yang 
lain. Pada akhirnya, saya perhatikan sesuatu yang sangat menarik. 
Setiap kali lawan Anda menyerang Anda, saya bisa melihat 
beberapa budak wanita meringkuk ketakutan. Pada awalnya, saya 
pikir mereka khawatir tentang Anda. Saya juga melihat bahwa 
mereka lega ketika Anda menyerang lawan Anda. 


“Jadi, kupikir kekhawatiran mereka padamu pasti asli. Namun, 
satu hal yang menarik. Saya perhatikan betapa bahagianya mereka 
ketika Anda berhasil mengalahkan bekas luka. Pada saat yang 
sama, sepertinya mereka mengharapkan sesuatu juga. Reaksi ini 
membingungkan saya. Sampai saat terakhir, tepat ketika semua 
orang berpikir bahwa Anda telah selesai, Anda berdiri dan 
memberikan pukulan berat kepada lawan Anda. Yang mengejutkan 
saya, mereka tampaknya tidak terlalu terkejut dengan kemenangan 
epik Anda. Ini membuat saya memikirkan satu hal. Mungkin, 
mungkin saja, mereka tahu persis apa yang akan terjadi di 


panggung. 


“Segala sesuatu yang terjadi malam ini diarahkan olehmu. Anda 
ingin melarikan diri dari rumah besar, dan karenanya, Anda 
menyembunyikan kemampuan Anda yang sebenarnya di atas 
panggung. Setelah menderita luka parah seperti itu, Anda tahu 
betul bahwa mereka tidak akan pernah menyewa dokter untuk 
merawat Anda. Sebaliknya, mereka akan menguburmu hidup- 
hidup. Dan kedua budak yang menggali kuburmu adalah orang- 
orangmu juga. Itu sebabnya mereka panik ketika saya menawarkan 
untuk membeli Anda. Mereka tidak pernah berharap ini terjadi. ” 


Ketika Zhang Heng selesai berbicara, budak itu tiba-tiba muncul 
dari tempat tidur dan berusaha mencekiknya! Terlalu cepat, dia 
berhenti di jalurnya ketika dia melihat Zhang Heng menodongkan 
pistol padanya. 


“Aku tidak punya niat buruk terhadapmu. Sebaliknya, Anda harus 
merasa beruntung bahwa Anda bertemu saya malam ini. jika Anda 
mengikuti rencana awal Anda, Anda mungkin bisa pergi tanpa 
supervisor Anda memperhatikan Anda. Namun, Anda masih tidak 
bisa mem-bypass penjaga yang ada di pintu masuk depan. 
Katakanlah Anda entah bagaimana berhasil menghindari penjaga 
tanpa pemberitahuan, Anda masih akan dikelilingi oleh hektar 
perkebunan. Anda tidak mungkin melarikan diri dari daerah itu. ” 


“Apakah ini yang kamu maksud dengan tidak bermaksud jahat 
padaku? Di sini Anda, mengarahkan pistol Anda. ” 


Zhang Heng merasa lega ketika budak berbicara dengannya dalam 
bahasa Inggris. Dibandingkan dengan rekan-rekan wanita mereka 
yang adalah pelayan, pejuang pria kulit hitam tidak diharuskan 
tahu terlalu banyak kata bahasa Inggris. Semakin sedikit yang 
mereka tahu, semakin baik yang dibutuhkan oleh semua tuan 
mereka adalah bertarung seperti binatang buas di atas panggung. 


Hampir setiap suku di Afrika memiliki bahasa mereka sendiri. 
Sebagian besar waktu, sulit bagi satu suku untuk berkomunikasi 
dengan yang lain karena kendala bahasa. 


“Aku sudah melihat apa yang bisa dilakukan lenganmu. Saya tidak 
ingin dicekik sampai mati. Apakah Anda percaya atau tidak, saya 
menyelamatkan Anda malam ini hanyalah kebetulan. Saya tidak 
ingin apa pun dari Anda. Saya berencana untuk menyewa dokter 
untuk mengobati luka Anda, dan Anda diizinkan pergi kapan pun 
Anda mau setelah sembuh. Saya hanya khawatir Anda mungkin 
akan mencoba mematahkan leher dokter. Itu sebabnya saya 
berpikir untuk berbicara dengan Anda terlebih dahulu. ” 


“Negara kita mungkin miskin, tetapi kita bukan binatang buas. ” 


Budak itu tampak sedikit rileks dan tidak lagi memusuhi Zhang 
Heng. 


“Maafkan saya . Bagaimanapun, Anda telah dibebaskan. Anda 
dapat memilih untuk membiarkan dokter mengobati luka Anda, 
atau Anda dapat pergi sekarang. Pintuku selalu terbuka. ” 


Zhang Heng tidak berbohong ketika dia mengatakan bahwa itu 
hanya kebetulan bahwa dia menyelamatkan budak malam ini. 
Meskipun dia tahu bahwa budak itu berencana meninggalkan 


rumah besar itu, kejadian ini tidak ada hubungannya dengan dia. 
Awalnya, dia tidak punya niat untuk mengganggu rencananya dan 
hanya memutuskan untuk menindaklanjutinya ketika dia melihat 
bahwa seorang pria akan dikubur hidup-hidup. 


Entah bagaimana, budak itu masih meragukan Zhang Heng. Dia 
berdiri dan berjalan ke pintu. Secara alami, Zhang Heng tidak 
mengatakan sepatah kata pun dan hanya mengawasinya pergi. 
Namun, beberapa menit kemudian, pria kulit hitam itu kembali ke 
rumah Zhang Heng. 


“Rakutua. ” 


“Oh? Apakah itu namamu?” 


“Tidak . Itulah nama orang yang saya bunuh hari ini. Dia adalah 
prajurit paling berani di sukuku, dan dia juga sahabatku. ” 


“Apakah dia seharusnya melarikan diri bersamamu?” 


Zhang Heng bingung. 


“Iya. Bagian tersulit dari rencana itu adalah mengendalikan 
kekuatan Anda. Dia harus memastikan bahwa luka saya parah 
tetapi tidak sampai pada titik itu akan membunuh saya. Sulit untuk 
mencapainya. Jika lawanku bukan Rakutua, aku pasti akan mati 
malam ini. Tidak mungkin aku bisa membalikkan keadaan begitu 
saja. ” 


“Siapa kamu sebenarnya?” 


Zhang Heng ingin tahu tentang latar belakangnya. Dia telah 
berhasil membuat para budak khawatir tentang dia dan bahkan 
meyakinkan seorang pejuang dari sukunya untuk mati baginya. 


Setiap budak hitam di sekitarnya praktis membantunya melarikan 
diri. 


“Namaku Laeli. Saya berasal dari suku besar, dan ayah saya adalah 
kepala suku. Pedagang budak jahat itu menyerbu kampung 
halaman saya dan membalikkan hidup kami! ” 


Bab 164: 164 


Kereta kuda memasuki Nassau pada malam hari, akhirnya berhenti 
di depan rumah Zhang Heng.Zhang Heng dan Billy kemudian 
membawa budak itu ke dalam rumah dan menempatkannya di 
kamar kosong Marvin.Adapun Anne, dia dengan cepat pergi 
mencari dokter. 


Billy mengobrol dengan Zhang Heng sebentar sebelum dia pergi 
karena sudah larut.Setelah itu, Zhang Heng kembali ke kamar 
Marvin.Mata budak itu tetap tertutup, dan dia masih seperti danau 
kaca di malam yang tak berangin.Jika bukan karena napasnya yang 
dangkal, kebanyakan akan mengira dia sudah mati.Darah yang 
dioleskan di wajahnya telah menumpuk, membuatnya tampak lebih 
menakutkan dari sebelumnya. 


“Saya harus berkata.Anda benar-benar pandai berpura-pura 
pingsan, "kata Zhang Heng sambil memindahkan kursi ke sisi 
tempat tidur. 


Tidak mengherankan, dia tidak mendapat jawaban.Pria itu masih 
berbaring di tempat tidur dengan posisi yang sama, tidak sadar. 


“Apakah kamu tidak penasaran tentang bagaimana aku tahu kamu 
masih hidup? Ketika kami berada di ruang dansa sebelumnya, 
semua orang memusatkan perhatian pada perjuanganmu.Saya 
adalah satu-satunya yang melihat sekeliling dan mengamati yang 
lain.Pada akhirnya, saya perhatikan sesuatu yang sangat 


menarik.Setiap kali lawan Anda menyerang Anda, saya bisa melihat 
beberapa budak wanita meringkuk ketakutan.Pada awalnya, saya 
pikir mereka khawatir tentang Anda.Saya juga melihat bahwa 
mereka lega ketika Anda menyerang lawan Anda. 


“Jadi, kupikir kekhawatiran mereka padamu pasti asli.Namun, satu 
hal yang menarik.Saya perhatikan betapa bahagianya mereka ketika 
Anda berhasil mengalahkan bekas luka.Pada saat yang sama, 
sepertinya mereka mengharapkan sesuatu juga.Reaksi ini 
membingungkan saya.Sampai saat terakhir, tepat ketika semua 
orang berpikir bahwa Anda telah selesai, Anda berdiri dan 
memberikan pukulan berat kepada lawan Anda.Yang mengejutkan 
saya, mereka tampaknya tidak terlalu terkejut dengan kemenangan 
epik Anda.Ini membuat saya memikirkan satu hal.Mungkin, 
mungkin saja, mereka tahu persis apa yang akan terjadi di 


panggung. 


“Segala sesuatu yang terjadi malam ini diarahkan olehmu.Anda 
ingin melarikan diri dari rumah besar, dan karenanya, Anda 
menyembunyikan kemampuan Anda yang sebenarnya di atas 
panggung.Setelah menderita luka parah seperti itu, Anda tahu betul 
bahwa mereka tidak akan pernah menyewa dokter untuk merawat 
Anda.Sebaliknya, mereka akan menguburmu hidup-hidup.Dan 
kedua budak yang menggali kuburmu adalah orang-orangmu 
juga.Itu sebabnya mereka panik ketika saya menawarkan untuk 
membeli Anda.Mereka tidak pernah berharap ini terjadi.” 


Ketika Zhang Heng selesai berbicara, budak itu tiba-tiba muncul 
dari tempat tidur dan berusaha mencekiknya! Terlalu cepat, dia 
berhenti di jalurnya ketika dia melihat Zhang Heng menodongkan 
pistol padanya. 


“Aku tidak punya niat buruk terhadapmu.Sebaliknya, Anda harus 
merasa beruntung bahwa Anda bertemu saya malam ini.jika Anda 
mengikuti rencana awal Anda, Anda mungkin bisa pergi tanpa 
supervisor Anda memperhatikan Anda.Namun, Anda masih tidak 
bisa mem-bypass penjaga yang ada di pintu masuk 


depan.Katakanlah Anda entah bagaimana berhasil menghindari 
penjaga tanpa pemberitahuan, Anda masih akan dikelilingi oleh 
hektar perkebunan.Anda tidak mungkin melarikan diri dari daerah 
itu.” 


“Apakah ini yang kamu maksud dengan tidak bermaksud jahat 
padaku? Di sini Anda, mengarahkan pistol Anda.” 


Zhang Heng merasa lega ketika budak berbicara dengannya dalam 
bahasa Inggris.Dibandingkan dengan rekan-rekan wanita mereka 
yang adalah pelayan, pejuang pria kulit hitam tidak diharuskan 
tahu terlalu banyak kata bahasa Inggris.Semakin sedikit yang 
mereka tahu, semakin baik yang dibutuhkan oleh semua tuan 
mereka adalah bertarung seperti binatang buas di atas panggung. 


Hampir setiap suku di Afrika memiliki bahasa mereka 
sendiri.Sebagian besar waktu, sulit bagi satu suku untuk 
berkomunikasi dengan yang lain karena kendala bahasa. 


“Aku sudah melihat apa yang bisa dilakukan lenganmu.Saya tidak 
ingin dicekik sampai mati.Apakah Anda percaya atau tidak, saya 
menyelamatkan Anda malam ini hanyalah kebetulan.Saya tidak 
ingin apa pun dari Anda.Saya berencana untuk menyewa dokter 
untuk mengobati luka Anda, dan Anda diizinkan pergi kapan pun 
Anda mau setelah sembuh.Saya hanya khawatir Anda mungkin 
akan mencoba mematahkan leher dokter.Itu sebabnya saya berpikir 
untuk berbicara dengan Anda terlebih dahulu.” 


“Negara kita mungkin miskin, tetapi kita bukan binatang buas.” 


Budak itu tampak sedikit rileks dan tidak lagi memusuhi Zhang 
Heng. 


“Maafkan saya.Bagaimanapun, Anda telah dibebaskan.Anda dapat 
memilih untuk membiarkan dokter mengobati luka Anda, atau 


Anda dapat pergi sekarang.Pintuku selalu terbuka.” 


Zhang Heng tidak berbohong ketika dia mengatakan bahwa itu 
hanya kebetulan bahwa dia menyelamatkan budak malam 
ini.Meskipun dia tahu bahwa budak itu berencana meninggalkan 
rumah besar itu, kejadian ini tidak ada hubungannya dengan 
dia.Awalnya, dia tidak punya niat untuk mengganggu rencananya 
dan hanya memutuskan untuk menindaklanjutinya ketika dia 
melihat bahwa seorang pria akan dikubur hidup-hidup. 


Entah bagaimana, budak itu masih meragukan Zhang Heng.Dia 
berdiri dan berjalan ke pintu.Secara alami, Zhang Heng tidak 
mengatakan sepatah kata pun dan hanya mengawasinya 
pergi.Namun, beberapa menit kemudian, pria kulit hitam itu 
kembali ke rumah Zhang Heng. 


“Rakutua.” 


“Oh? Apakah itu namamu?” 


“Tidak.Itulah nama orang yang saya bunuh hari ini.Dia adalah 
prajurit paling berani di sukuku, dan dia juga sahabatku.” 


“Apakah dia seharusnya melarikan diri bersamamu?” 


Zhang Heng bingung. 


“Iya.Bagian tersulit dari rencana itu adalah mengendalikan 
kekuatan Anda.Dia harus memastikan bahwa luka saya parah tetapi 
tidak sampai pada titik itu akan membunuh saya.Sulit untuk 
mencapainya.Jika lawanku bukan Rakutua, aku pasti akan mati 
malam ini.Tidak mungkin aku bisa membalikkan keadaan begitu 
saja.” 


“Siapa kamu sebenarnya?” 
y 


Zhang Heng ingin tahu tentang latar belakangnya.Dia telah berhasil 
membuat para budak khawatir tentang dia dan bahkan meyakinkan 
seorang pejuang dari sukunya untuk mati baginya.Setiap budak 
hitam di sekitarnya praktis membantunya melarikan diri. 


“Namaku Laeli.Saya berasal dari suku besar, dan ayah saya adalah 
kepala suku.Pedagang budak jahat itu menyerbu kampung halaman 
saya dan membalikkan hidup kami! ” 


Ch.165 


Bab 165 
Bab 165: Argumen 


“Pedagang budak menjual senjata kepada suku musuh yang 
memulai perang melawan kami. Serangan mendadak dari suku 
musuh telah menyebabkan banyak dari kita ditangkap oleh para 
pedagang budak. Hampir setengah dari suku kami dihilangkan. 
Untuk bertahan hidup, kami harus terus bergerak. Tapi, di mana 
pun kami berlari, para pedagang akan selalu menemukan kami. 
Mereka bahkan bertemu ayah saya juga, mengatakan kepadanya 
bahwa mereka bersedia mempersenjatai dia sebagai ganti tahanan 
yang kami tangkap. Tentu saja, ayah saya tegas dan menolak 
tawaran mereka. ” 


“Setelah itu, kondisi hidup kita memburuk. Beberapa suku tetangga 
kami menyerang kami setelah dihasut oleh para pedagang budak. 
Konflik sayangnya telah menyebabkan kehidupan ayah dan kakak 
saya. Mereka membunuh semua orang tua suku dan menjual yang 
lebih muda kepada pedagang budak. Saya kebetulan salah satunya. 


“Jadi, semua pelayan wanita dan Lakutua berasal dari sukumu? 
Apakah mereka tahu siapa kamu? Bagaimana itu mungkin? 
Menurut apa yang saya ketahui, pedagang budak biasanya menjual 
budak dari suku yang berbeda kepada pembeli. Ini untuk mencegah 
para budak dari bekerja sama dan membalas terhadap tuan mereka. 


” 


“Tuan rumah itu membeli enam budak dari sukuku, termasuk aku. 
Salah satu dari mereka jatuh sakit dan meninggal tidak lama setelah 
bekerja di sana. Satu lagi terbunuh oleh cambuk karena berusaha 
melarikan diri dari rumah besar. Sekarang, hanya tinggal kita 


berempat. Jujur, saya tidak pernah berpikir bahwa saya akan bisa 
bertemu dengan Nevasa dan yang lainnya di sini. Mereka termasuk 
di antara kelompok pertama budak hitam yang ditangkap oleh 
pedagang budak. Kebanyakan dari mereka adalah wanita. Mungkin 
mereka berpikir bahwa wanita tidak akan menjadi ancaman bagi 
mereka, dan dengan demikian, pedagang budak tidak memisahkan 
mereka. Adapun Rakutua dan saya, kami berdua ditangkap pada 
saat yang sama, tetapi dijual kepada pembeli yang berbeda. 
Malcolm selalu senang menonton pertarungan yang bagus. Dia 
telah mengumpulkan gladiator dari orang yang berbeda. Setelah 
mendengar tentang keterampilan bertarung Rakutua yang hebat, 
dia langsung membelinya. Itu sekitar sebulan yang lalu. ” 


“Aku baru saja mendengar bahwa kalian berencana untuk melawan 
Malcolm? 


“Ada beberapa konflik antara Jackdaw saya dan aliansi pasar gelap 
tempat dia berada. Ini bukan rahasia. Seluruh Nassau tahu tentang 
itu. Dia mengundang saya untuk menghadiri perjamuannya dengan 
alasan berdamai dengan saya. ” 


“Dan kamu tidak akan menerima lamarannya? Mengapa?” 


“Saya tidak suka harus menempatkan nasib saya di tangan orang 
lain. Malcolm dan aku tidak menyimpan dendam satu sama lain. 
Namun, saya punya masalah dengan aliansi pasar gelap yang dia 
buat. Begitu aliansi menjadi stabil, itu tidak akan menjadi kabar 
baik bagi orang-orang Nassau yang menikmati kebebasan. ” 


Laeli tidak bisa memahami kalimat terakhir Zhang Heng, tetapi dia 
tahu bahwa dia mengatakan yang sebenarnya. Setidaknya, tidak 
peduli apa alasannya, Zhang Heng menentang Malcolm. Setelah 
jeda singkat, Laeli melanjutkan, 


“Setelah ayah dan saudara laki-lakiku terbunuh dalam perang, kami 
harus memilih ketua baru sesuai hukum suku. Adalah tanggung 


jawab saya untuk menyelamatkan anggota suku saya. Saya harus 
mengembalikan kebebasan yang pernah mereka miliki kepada 
mereka. Itu sebabnya saya harus melarikan diri dari mansion tidak 
peduli apa. ” 


“Aku mengagumi semangatmu, tapi sayangnya, kurasa aku tidak 
bisa membantumu. ” 


Menjadi manusia yang baik di masa depan, Zhang Heng muak 
dengan prospek perbudakan. Itu adalah salah satu hal terburuk 
yang bisa dilakukan manusia terhadap manusia lain. Dia baik-baik 
saja dengan menyelamatkan Laeli dari mansion, tetapi 
membebaskan setiap budak dari tempat itu akan menjadi masalah 
yang membutuhkan perencanaan yang luas. Ini adalah saat yang 
kritis dalam waktu untuk Jackdaw dan Carina. Zhang Heng harus 
fokus hanya pada Malcolm dan aliansi pasar gelapnya. Dia tidak 
suka membantu Laeli bahkan jika dia mau. 


“Aku tidak meminta bantuanmu. Saya hanya ingin bekerja dengan 
Anda, ”kata Laeli sambil menggelengkan kepalanya. 


“Bekerja denganku?” 


“Iya . Anda ingin tahu masalah antara Malcolm dan Redmond, kan? 
Saya pikir saya dapat membantu Anda dengan itu. Memilukan 
mengetahui bahwa begitu banyak pria kulit hitam dijual di sini dan 
berubah menjadi gladiator. Kami dipaksa untuk saling bertarung 
dan membunuh demi hiburan tuan kami. Sekarang, mari kita bicara 
tentang para pelayan, yang selalu dekat dengan tuannya. Ada saat- 
saat ketika mereka bisa menguping rahasia mereka. ” 


“Bagi orang kulit putih, kita hanyalah barang dan alat kerja. 
Mereka melihat kita sebagai milik mereka, dan mereka tidak peduli 
dengan apa yang kita pikirkan dan rasakan. Tanpa izin mereka, 
tidak mungkin kita bisa meninggalkan mansion. Sering kali, mereka 
akan membahas banyak topik sensitif di depan kami. Sejak hari 


pertama saya dijual ke rumah Terrance, saya sudah merencanakan 
pelarian saya. Selain belajar lebih dari beberapa kata, saya juga 
mengumpulkan banyak informasi. ” 


“Sekitar delapan bulan yang lalu, Malcolm dan Redmond bertemu 
satu sama lain. Malcolm memerintahkanku untuk melawan pria 
kulit hitam lain di depannya. Namun, saya bisa melihat bahwa 
mereka tidak menonton pertarungan. Mereka bahkan berdebat 
tentang apa pun yang mereka diskusikan. 


Setelah mendengar itu, Zhang Heng menjadi semakin tertarik pada 
cerita Laeli. 


“Mereka berdebat tentang beberapa pedagang. Karena itu tidak ada 
hubungannya dengan rencana pelarianku, aku tidak begitu ingat 
namanya. Yang saya tahu adalah dia adalah salah satu pedagang 
dari pasar gelap. Dia melakukan hal yang sama dengan Malcolm 
dan Redmond, dan cukup terkenal juga. Pernah sekali ini terjadi 
ketika Redmond mencoba berbicara tentang mendirikan aliansi 
pasar gelap dengannya, tetapi, orang itu menolak idenya tanpa 
berpikir dua kali. ” 


“Dia mengatakan kepada Redmond bahwa aliansi pasar gelap akan 
membawa banyak masalah kepadanya, menambahkan bahwa 
ambisi Redmond semakin tidak terkendali. Setelah itu, Redmond 
berbicara dengan Malcolm tentang hal itu. Keduanya sepakat 
bahwa itu akan menjadi masalah jika orang tersebut menolak untuk 
bekerja dengan mereka. Meskipun dia bukan pedagang terkaya di 
pulau itu, dia memiliki banyak pengalaman dan reputasi yang baik. 
Redmond menyarankan agar mereka meluangkan waktu untuk 
meyakinkannya. Tidak terlalu lama setelah itu, orang itu ditangkap 
di sebuah koloni. Redmond curiga Malcolm ada di belakangnya. 
Namun, Malcolm mengatakan bahwa itu tidak ada hubungannya 
dengan dia. Mereka berdua kemudian berdebat tentang hal ini. 


Segera, Zhang Heng memikirkan ayah Carina. Tampaknya orang 
dalam cerita itu merujuk kepadanya. Zhang Heng tidak berharap 


bahwa penangkapan ayah Carina di New Jersey ada hubungannya 
dengan aliansi pasar gelap. Peristiwa ini tidak sesederhana yang dia 
kira. 


Bab 165 Bab 165: Argumen 


“Pedagang budak menjual senjata kepada suku musuh yang 
memulai perang melawan kami.Serangan mendadak dari suku 
musuh telah menyebabkan banyak dari kita ditangkap oleh para 
pedagang budak.Hampir setengah dari suku kami 
dihilangkan.Untuk bertahan hidup, kami harus terus bergerak.Tapi, 
di mana pun kami berlari, para pedagang akan selalu menemukan 
kami.Mereka bahkan bertemu ayah saya juga, mengatakan 
kepadanya bahwa mereka bersedia mempersenjatai dia sebagai 
ganti tahanan yang kami tangkap.Tentu saja, ayah saya tegas dan 
menolak tawaran mereka.” 


“Setelah itu, kondisi hidup kita memburuk.Beberapa suku tetangga 
kami menyerang kami setelah dihasut oleh para pedagang 
budak.Konflik sayangnya telah menyebabkan kehidupan ayah dan 
kakak saya.Mereka membunuh semua orang tua suku dan menjual 
yang lebih muda kepada pedagang budak.Saya kebetulan salah 
satunya.” 


“Jadi, semua pelayan wanita dan Lakutua berasal dari sukumu? 
Apakah mereka tahu siapa kamu? Bagaimana itu mungkin? 
Menurut apa yang saya ketahui, pedagang budak biasanya menjual 
budak dari suku yang berbeda kepada pembeli.Ini untuk mencegah 
para budak dari bekerja sama dan membalas terhadap tuan 
mereka.” 


“Tuan rumah itu membeli enam budak dari sukuku, termasuk 
aku.Salah satu dari mereka jatuh sakit dan meninggal tidak lama 
setelah bekerja di sana.Satu lagi terbunuh oleh cambuk karena 
berusaha melarikan diri dari rumah besar.Sekarang, hanya tinggal 
kita berempat.Jujur, saya tidak pernah berpikir bahwa saya akan 
bisa bertemu dengan Nevasa dan yang lainnya di sini.Mereka 


termasuk di antara kelompok pertama budak hitam yang ditangkap 
oleh pedagang budak.Kebanyakan dari mereka adalah 
wanita.Mungkin mereka berpikir bahwa wanita tidak akan menjadi 
ancaman bagi mereka, dan dengan demikian, pedagang budak tidak 
memisahkan mereka.Adapun Rakutua dan saya, kami berdua 
ditangkap pada saat yang sama, tetapi dijual kepada pembeli yang 
berbeda.Malcolm selalu senang menonton pertarungan yang 
bagus.Dia telah mengumpulkan gladiator dari orang yang 
berbeda.Setelah mendengar tentang keterampilan bertarung 
Rakutua yang hebat, dia langsung membelinya.Itu sekitar sebulan 
yang lalu.” 


“Aku baru saja mendengar bahwa kalian berencana untuk melawan 
Malcolm? 


“Ada beberapa konflik antara Jackdaw saya dan aliansi pasar gelap 
tempat dia berada.Ini bukan rahasia.Seluruh Nassau tahu tentang 
itu.Dia mengundang saya untuk menghadiri perjamuannya dengan 
alasan berdamai dengan saya.” 


“Dan kamu tidak akan menerima lamarannya? Mengapa?” 


“Saya tidak suka harus menempatkan nasib saya di tangan orang 
lain.Malcolm dan aku tidak menyimpan dendam satu sama 
lain.Namun, saya punya masalah dengan aliansi pasar gelap yang 
dia buat.Begitu aliansi menjadi stabil, itu tidak akan menjadi kabar 
baik bagi orang-orang Nassau yang menikmati kebebasan.” 


Laeli tidak bisa memahami kalimat terakhir Zhang Heng, tetapi dia 
tahu bahwa dia mengatakan yang sebenarnya.Setidaknya, tidak 
peduli apa alasannya, Zhang Heng menentang Malcolm.Setelah jeda 
singkat, Laeli melanjutkan, 


“Setelah ayah dan saudara laki-lakiku terbunuh dalam perang, kami 
harus memilih ketua baru sesuai hukum suku.Adalah tanggung 
jawab saya untuk menyelamatkan anggota suku saya.Saya harus 


mengembalikan kebebasan yang pernah mereka miliki kepada 
mereka.Itu sebabnya saya harus melarikan diri dari mansion tidak 
peduli apa.” 


“Aku mengagumi semangatmu, tapi sayangnya, kurasa aku tidak 
bisa membantumu.” 


Menjadi manusia yang baik di masa depan, Zhang Heng muak 
dengan prospek perbudakan.Itu adalah salah satu hal terburuk yang 
bisa dilakukan manusia terhadap manusia lain.Dia baik-baik saja 
dengan menyelamatkan Laeli dari mansion, tetapi membebaskan 
setiap budak dari tempat itu akan menjadi masalah yang 
membutuhkan perencanaan yang luas.Ini adalah saat yang kritis 
dalam waktu untuk Jackdaw dan Carina.Zhang Heng harus fokus 
hanya pada Malcolm dan aliansi pasar gelapnya.Dia tidak suka 
membantu Laeli bahkan jika dia mau. 


“Aku tidak meminta bantuanmu.Saya hanya ingin bekerja dengan 
Anda, ”kata Laeli sambil menggelengkan kepalanya. 


“Bekerja denganku?” 


“Iya.Anda ingin tahu masalah antara Malcolm dan Redmond, kan? 
Saya pikir saya dapat membantu Anda dengan itu.Memilukan 
mengetahui bahwa begitu banyak pria kulit hitam dijual di sini dan 
berubah menjadi gladiator.Kami dipaksa untuk saling bertarung dan 
membunuh demi hiburan tuan kami.Sekarang, mari kita bicara 
tentang para pelayan, yang selalu dekat dengan tuannya.Ada saat- 
saat ketika mereka bisa menguping rahasia mereka.” 


“Bagi orang kulit putih, kita hanyalah barang dan alat kerja.Mereka 
melihat kita sebagai milik mereka, dan mereka tidak peduli dengan 
apa yang kita pikirkan dan rasakan.Tanpa izin mereka, tidak 
mungkin kita bisa meninggalkan mansion.Sering kali, mereka akan 
membahas banyak topik sensitif di depan kami.Sejak hari pertama 
saya dijual ke rumah Terrance, saya sudah merencanakan pelarian 


saya.Selain belajar lebih dari beberapa kata, saya juga 
mengumpulkan banyak informasi.” 


“Sekitar delapan bulan yang lalu, Malcolm dan Redmond bertemu 
satu sama lain.Malcolm memerintahkanku untuk melawan pria 
kulit hitam lain di depannya.Namun, saya bisa melihat bahwa 
mereka tidak menonton pertarungan.Mereka bahkan berdebat 
tentang apa pun yang mereka diskusikan. 


Setelah mendengar itu, Zhang Heng menjadi semakin tertarik pada 
cerita Laeli. 


“Mereka berdebat tentang beberapa pedagang.Karena itu tidak ada 
hubungannya dengan rencana pelarianku, aku tidak begitu ingat 
namanya.Yang saya tahu adalah dia adalah salah satu pedagang 
dari pasar gelap.Dia melakukan hal yang sama dengan Malcolm dan 
Redmond, dan cukup terkenal juga.Pernah sekali ini terjadi ketika 
Redmond mencoba berbicara tentang mendirikan aliansi pasar 
gelap dengannya, tetapi, orang itu menolak idenya tanpa berpikir 
dua kali.” 


“Dia mengatakan kepada Redmond bahwa aliansi pasar gelap akan 
membawa banyak masalah kepadanya, menambahkan bahwa 
ambisi Redmond semakin tidak terkendali.Setelah itu, Redmond 
berbicara dengan Malcolm tentang hal itu.Keduanya sepakat bahwa 
itu akan menjadi masalah jika orang tersebut menolak untuk 
bekerja dengan mereka.Meskipun dia bukan pedagang terkaya di 
pulau itu, dia memiliki banyak pengalaman dan reputasi yang 
baik.Redmond menyarankan agar mereka meluangkan waktu untuk 
meyakinkannya.Tidak terlalu lama setelah itu, orang itu ditangkap 
di sebuah koloni.Redmond curiga Malcolm ada di 
belakangnya.Namun, Malcolm mengatakan bahwa itu tidak ada 
hubungannya dengan dia.Mereka berdua kemudian berdebat 
tentang hal ini. 


Segera, Zhang Heng memikirkan ayah Carina.Tampaknya orang 
dalam cerita itu merujuk kepadanya.Zhang Heng tidak berharap 


bahwa penangkapan ayah Carina di New Jersey ada hubungannya 
dengan aliansi pasar gelap.Peristiwa ini tidak sesederhana yang dia 
kira. 


Ch.166 


Bab 166: 166 

“Apa pendapatmu tentang intelku? Apakah itu membantu? “ 
“Berapa harganya untukku?” 

Laeli tidak buru-buru menjawab pertanyaan itu. 


“Meskipun aku sudah meninggalkan rumah Terrance, masih ada 
beberapa orang yang terjebak di sana. Anda ingin menendang 
Malcolm keluar dari permainan dan tahu lebih banyak tentang 
rahasianya, kan? Saya dapat menghubungi orang-orang saya untuk 
membantu Anda. ” 


“Kau harus tahu bahwa bahkan jika aliansi pasar gelap 
diberhentikan dan Malcolm diusir dari Nassau, kau masih tidak bisa 
mengubah nasib para budak di dalam mansion itu. ” 


“Aku akan mengubah nasibku dengan tanganku sendiri. ” 


Laeli tampak bertekad. Individu yang berbeda bertindak secara 
berbeda ketika dihadapkan pada situasi kritis seperti ini. Beberapa 
hanya akan menyerah semua harapan dan membiarkan 
keputusasaan mengatur hidup mereka sementara beberapa akan 
memilih untuk merangkul kesulitan dan menerima nasib mereka. 
Setelah kesulitan selesai, orang yang dimaksud biasanya akan 
menjadi lebih kuat dari sebelumnya. 


Laeli jelas milik yang terakhir. Dia telah menanggung kematian 
saudara laki-lakinya, ayah, dan sukunya. Tanda-tanda seorang 


budak sudah terukir di tubuhnya. Untuk melarikan diri dari 
mansion, dia mematahkan hidungnya dan kehilangan mata. Dia 
juga dipaksa untuk membunuh sahabatnya. Laeli tidak hanya 
membiarkan keputusasaan menjatuhkannya, tetapi dia juga 
mempersiapkan dirinya untuk menjadi kepala suku yang layak. 


“Kami tidak bisa menikmati kebebasan dari tempat kami berasal. 
Kami tidak bisa menikmati kebebasan di koloni. Dan kami juga 
tidak mendapatkan kebebasan di kota ini. Jadi, kita harus 
meninggalkan tempat ini. Saya mendengar ada beberapa pulau tak 
berpenghuni di sekitar daerah ini. Beberapa dari mereka berada di 
sepanjang jalur pengiriman. Ada air tawar untuk minum dan lahan 
kosong tempat kita bisa memancing, berburu, dan bercocok tanam. 
Mungkin sulit pada awalnya, tetapi saya percaya bahwa kita akan 
bertahan hidup seperti nenek moyang kita. ” 


“Saya punya kapal dan kru. Saya dapat membantu Anda untuk 
mencari pulau yang cocok ketika kita berlayar nanti. Kami mampu 
membawa Anda dan orang-orang Anda ke pulau itu juga. 
Masalahnya adalah, bagaimana Anda akan menyelamatkan orang- 
orang Anda dari mansion? Saya sangat bersimpati dengan situasi 
Anda saat ini. Anda tidak bisa begitu saja menerobos masuk ke 
mansion dan melepaskannya. Itu pasti akan membuat marah 
banyak orang kuat di pulau ini. Saat ini, Jackdaw berkembang biak 
di Nassau. Sebagian besar keluarga kru kami tinggal di sini. Adalah 
tanggung jawab saya untuk merawat mereka. Saya harap Anda 
dapat memahami keputusan saya. Yang paling bisa saya lakukan 
adalah membawa Anda dan orang-orang Anda ke pulau yang ingin 
Anda tinggali. ” 


“Aku akan menyelesaikan masalah menyelamatkan orang-orangku 
keluar dari mansion, tapi aku akan membutuhkan beberapa senjata. 
Saya tidak butuh banyak. Untuk membawa senjata-senjata itu ke 
mansion tanpa terdeteksi, mereka harus berukuran kecil. Saya akan 
mengatakan belati akan sempurna. Selain itu, saya akan 
membutuhkan setidaknya lima kesalahan. Tapi satu hal. Saya tidak 
membutuhkannya sekarang. Anda bisa memberikannya kepada saya 
setelah Anda menyelesaikan masalah Anda. ” 


“Aku tidak punya masalah memasok senjata yang kamu butuhkan. 
Mari kita bekerja bersama, dan saya harap rencana Anda akan 
berhasil. ” 


Mendengar itu, Zhang Heng kemudian mengulurkan tangannya 
sebagai isyarat niat baik. Laeli terkejut bahwa Zhang Heng bersedia 
menjabat tangannya. Ini adalah pertama kalinya dia bertemu 
dengan tindakan sopan seperti itu. Pada saat itulah dia tahu bahwa 
Zhang Heng tidak memandangnya seolah-olah dia adalah properti 
atau binatang buas. Dia memperlakukannya seperti sesama manusia 
dengan hak yang sama. Setengah detik kemudian, Laeli mengambil 
tangan Zhang Heng dan menjabatnya. Tiba-tiba, mereka berdua 
mendengar seseorang masuk ke rumah. Itu adalah Anne dan dokter. 


“Kamu perlu istirahat beberapa hari untuk memulihkan lukamu. 
Pasangan saya akan kembali ke sini sebentar. Aku ingin kau 
memberitahunya semua yang baru saja kau katakan padaku. ” 


Seminggu kemudian, Carina kembali ke Nassau setelah memimpin 
sebuah kapal penuh pala sampai ke New York. Pelabuhan New York 
adalah salah satu pelabuhan terbaik yang dikelola ayah Carina, 
tempat ia terus-menerus menyuap semua petugas di sana. 
Karenanya, tidak ada yang memberinya kesulitan ketika dia 
melewati kebiasaan mereka. Mereka bahkan tidak memeriksa 
barang-barang yang dibawanya ke New York. Ini menghemat 
banyak waktu, memungkinkannya mencari lebih banyak pembeli 
potensial. 


Saat ini, New York tidak memerlukan pala, dan meskipun itu 
adalah rempah-rempah yang berharga, Carina berpikir dia mungkin 
harus menjual semuanya di Eropa. Ada beberapa pedagang yang 
tertarik membelinya, tetapi Carina tidak senang dengan harga yang 
mereka tawarkan. Setelah mencari sekitar sepuluh hari, seorang 
pedagang yang berspesialisasi dalam perdagangan rempah datang 


untuk Carina. Keduanya menghabiskan waktu lama sambil tawar- 
menawar, mencoba untuk datang dengan harga yang bisa 
menyenangkan kedua belah pihak. 


Itu adalah kesepakatan pertama yang dibuat Carina sejak dia 
menjadi pedagang pasar gelap. Setelah melunasi Jackdaw, 
pinjamannya, dan ongkos transpornya, ia ditinggalkan dengan 500 
koin emas. Mendapatkan uang dalam jumlah besar seperti itu 
sangat memotivasi dia untuk bekerja lebih keras dan 
menyelamatkan ayahnya dari penjara. Sayangnya, menemukan 
target berharga seperti itu adalah kejadian satu dari sejuta. Kalau 
tidak, ayahnya bisa dibebaskan dari penjara dalam waktu dua 
tahun. 


Hal pertama yang Carina lakukan adalah mengirim 100 koin emas 
kepada ibunya. Semua tabungan keluarga telah digunakan untuk 
menebus ayahnya keluar dari penjara. Dengan 100 koin emas, 
keluarganya setidaknya bisa bernafas saat ini. Tersisa dengan 400 
koin emas, Carina akan menggunakan sebagian dari itu untuk 
menjaga hubungan yang baik dengan para petugas di berbagai 
pelabuhan. Sisa koin emas akan disimpan untuk pekerjaan 
berikutnya. Dengan tabungan itu, setidaknya dia bisa mengurangi 
bunga. Tanpa istirahat, Carina kembali ke Nassau segera setelah 
semuanya beres. 


Carina, bagaimanapun, paling prihatin sekarang tentang 
hubungannya dengan Jackdaw saat dia tidak di Nassau. Dia tidak 
akan pernah pergi jika dia tidak ditugaskan untuk menjual semua 
rempah-rempah itu. Carina berpikir bahwa Zhang Heng hanya 
setuju untuk bekerja dengannya karena tekanan dari aliansi pasar 
gelap. Ada kemungkinan bahwa Zhang Heng akan menendangnya 
begitu kesepakatan itu disegel. Saat ini, dia tidak punya hak untuk 
memintanya melanjutkan perdagangan dengannya di masa depan. 
Meskipun memahami risikonya, dia masih memilih untuk bermitra 
dengan Zhang Heng. Setidaknya dia bisa mendapatkan uang dari 
kesepakatan ini. 


Dia tidak tahu mengapa, tapi entah bagaimana, dia memiliki 
keyakinan bahwa Zhang Heng tidak akan hanya menendangnya 
begitu saja. Setiap kali dia berbicara dengannya, dia cenderung lupa 
bahwa dia sedang berbicara dengan kapten Jackdaw. Zhang Heng 
berbeda dari bajak laut yang dia temui sebelumnya. 


Ketika dia kembali ke Nassau, dia merasa lega ketika dia 
mengetahui bahwa Jackdaw belum bermitra dengan aliansi pasar 
gelap. Juga. Perompak kecil masih menganggap Jackdaw sebagai 
simbol aliansi anti-pasar gelap. 


Ketika dia akhirnya menyusul Zhang Heng, dia mendengar sesuatu 
yang sulit dipercaya. 


Bab 166: 166 


“Apa pendapatmu tentang intelku? Apakah itu membantu? “ 


“Berapa harganya untukku?” 


Laeli tidak buru-buru menjawab pertanyaan itu. 


“Meskipun aku sudah meninggalkan rumah Terrance, masih ada 
beberapa orang yang terjebak di sana.Anda ingin menendang 
Malcolm keluar dari permainan dan tahu lebih banyak tentang 
rahasianya, kan? Saya dapat menghubungi orang-orang saya untuk 
membantu Anda.” 


“Kau harus tahu bahwa bahkan jika aliansi pasar gelap 
diberhentikan dan Malcolm diusir dari Nassau, kau masih tidak bisa 
mengubah nasib para budak di dalam mansion itu.” 


“Aku akan mengubah nasibku dengan tanganku sendiri.” 


Laeli tampak bertekad.Individu yang berbeda bertindak secara 
berbeda ketika dihadapkan pada situasi kritis seperti ini.Beberapa 
hanya akan menyerah semua harapan dan membiarkan 
keputusasaan mengatur hidup mereka sementara beberapa akan 
memilih untuk merangkul kesulitan dan menerima nasib 
mereka.Setelah kesulitan selesai, orang yang dimaksud biasanya 
akan menjadi lebih kuat dari sebelumnya. 


Laeli jelas milik yang terakhir.Dia telah menanggung kematian 
saudara laki-lakinya, ayah, dan sukunya.Tanda-tanda seorang 
budak sudah terukir di tubuhnya.Untuk melarikan diri dari 
mansion, dia mematahkan hidungnya dan kehilangan mata.Dia juga 
dipaksa untuk membunuh sahabatnya.Laeli tidak hanya 
membiarkan keputusasaan menjatuhkannya, tetapi dia juga 
mempersiapkan dirinya untuk menjadi kepala suku yang layak. 


“Kami tidak bisa menikmati kebebasan dari tempat kami 
berasal.Kami tidak bisa menikmati kebebasan di koloni.Dan kami 
juga tidak mendapatkan kebebasan di kota ini.Jadi, kita harus 
meninggalkan tempat ini.Saya mendengar ada beberapa pulau tak 
berpenghuni di sekitar daerah ini.Beberapa dari mereka berada di 
sepanjang jalur pengiriman.Ada air tawar untuk minum dan lahan 
kosong tempat kita bisa memancing, berburu, dan bercocok 
tanam.Mungkin sulit pada awalnya, tetapi saya percaya bahwa kita 
akan bertahan hidup seperti nenek moyang kita.” 


“Saya punya kapal dan kru.Saya dapat membantu Anda untuk 
mencari pulau yang cocok ketika kita berlayar nanti.Kami mampu 
membawa Anda dan orang-orang Anda ke pulau itu 
juga.Masalahnya adalah, bagaimana Anda akan menyelamatkan 
orang-orang Anda dari mansion? Saya sangat bersimpati dengan 
situasi Anda saat ini.Anda tidak bisa begitu saja menerobos masuk 
ke mansion dan melepaskannya.Itu pasti akan membuat marah 
banyak orang kuat di pulau ini.Saat ini, Jackdaw berkembang biak 
di Nassau.Sebagian besar keluarga kru kami tinggal di sini.Adalah 
tanggung jawab saya untuk merawat mereka.Saya harap Anda 
dapat memahami keputusan saya.Yang paling bisa saya lakukan 
adalah membawa Anda dan orang-orang Anda ke pulau yang ingin 


Anda tinggali.” 


“Aku akan menyelesaikan masalah menyelamatkan orang-orangku 
keluar dari mansion, tapi aku akan membutuhkan beberapa 
senjata.Saya tidak butuh banyak.Untuk membawa senjata-senjata 
itu ke mansion tanpa terdeteksi, mereka harus berukuran kecil.Saya 
akan mengatakan belati akan sempurna.Selain itu, saya akan 
membutuhkan setidaknya lima kesalahan.Tapi satu hal.Saya tidak 
membutuhkannya sekarang.Anda bisa memberikannya kepada saya 
setelah Anda menyelesaikan masalah Anda.” 


“Aku tidak punya masalah memasok senjata yang kamu 
butuhkan.Mari kita bekerja bersama, dan saya harap rencana Anda 
akan berhasil.” 


Mendengar itu, Zhang Heng kemudian mengulurkan tangannya 
sebagai isyarat niat baik.Laeli terkejut bahwa Zhang Heng bersedia 
menjabat tangannya.Ini adalah pertama kalinya dia bertemu 
dengan tindakan sopan seperti itu.Pada saat itulah dia tahu bahwa 
Zhang Heng tidak memandangnya seolah-olah dia adalah properti 
atau binatang buas.Dia memperlakukannya seperti sesama manusia 
dengan hak yang sama.Setengah detik kemudian, Laeli mengambil 
tangan Zhang Heng dan menjabatnya.Tiba-tiba, mereka berdua 
mendengar seseorang masuk ke rumah.Itu adalah Anne dan dokter. 


“Kamu perlu istirahat beberapa hari untuk memulihkan 
lukamu.Pasangan saya akan kembali ke sini sebentar.Aku ingin kau 
memberitahunya semua yang baru saja kau katakan padaku.” 


Seminggu kemudian, Carina kembali ke Nassau setelah memimpin 
sebuah kapal penuh pala sampai ke New York.Pelabuhan New York 
adalah salah satu pelabuhan terbaik yang dikelola ayah Carina, 
tempat ia terus-menerus menyuap semua petugas di 
sana.Karenanya, tidak ada yang memberinya kesulitan ketika dia 


melewati kebiasaan mereka.Mereka bahkan tidak memeriksa 
barang-barang yang dibawanya ke New York.Ini menghemat 
banyak waktu, memungkinkannya mencari lebih banyak pembeli 
potensial. 


Saat ini, New York tidak memerlukan pala, dan meskipun itu 
adalah rempah-rempah yang berharga, Carina berpikir dia mungkin 
harus menjual semuanya di Eropa.Ada beberapa pedagang yang 
tertarik membelinya, tetapi Carina tidak senang dengan harga yang 
mereka tawarkan.Setelah mencari sekitar sepuluh hari, seorang 
pedagang yang berspesialisasi dalam perdagangan rempah datang 
untuk Carina.Keduanya menghabiskan waktu lama sambil tawar- 
menawar, mencoba untuk datang dengan harga yang bisa 
menyenangkan kedua belah pihak. 


Itu adalah kesepakatan pertama yang dibuat Carina sejak dia 
menjadi pedagang pasar gelap.Setelah melunasi Jackdaw, 
pinjamannya, dan ongkos transpornya, ia ditinggalkan dengan 500 
koin emas.Mendapatkan uang dalam jumlah besar seperti itu sangat 
memotivasi dia untuk bekerja lebih keras dan menyelamatkan 
ayahnya dari penjara.Sayangnya, menemukan target berharga 
seperti itu adalah kejadian satu dari sejuta.Kalau tidak, ayahnya 
bisa dibebaskan dari penjara dalam waktu dua tahun. 


Hal pertama yang Carina lakukan adalah mengirim 100 koin emas 
kepada ibunya.Semua tabungan keluarga telah digunakan untuk 
menebus ayahnya keluar dari penjara.Dengan 100 koin emas, 
keluarganya setidaknya bisa bernafas saat ini.Tersisa dengan 400 
koin emas, Carina akan menggunakan sebagian dari itu untuk 
menjaga hubungan yang baik dengan para petugas di berbagai 
pelabuhan.Sisa koin emas akan disimpan untuk pekerjaan 
berikutnya.Dengan tabungan itu, setidaknya dia bisa mengurangi 
bunga.Tanpa istirahat, Carina kembali ke Nassau segera setelah 
semuanya beres. 


Carina, bagaimanapun, paling prihatin sekarang tentang 
hubungannya dengan Jackdaw saat dia tidak di Nassau.Dia tidak 


akan pernah pergi jika dia tidak ditugaskan untuk menjual semua 
rempah-rempah itu.Carina berpikir bahwa Zhang Heng hanya 
setuju untuk bekerja dengannya karena tekanan dari aliansi pasar 
gelap.Ada kemungkinan bahwa Zhang Heng akan menendangnya 
begitu kesepakatan itu disegel.Saat ini, dia tidak punya hak untuk 
memintanya melanjutkan perdagangan dengannya di masa 
depan.Meskipun memahami risikonya, dia masih memilih untuk 
bermitra dengan Zhang Heng.Setidaknya dia bisa mendapatkan 
uang dari kesepakatan ini. 


Dia tidak tahu mengapa, tapi entah bagaimana, dia memiliki 
keyakinan bahwa Zhang Heng tidak akan hanya menendangnya 
begitu saja.Setiap kali dia berbicara dengannya, dia cenderung lupa 
bahwa dia sedang berbicara dengan kapten Jackdaw.Zhang Heng 
berbeda dari bajak laut yang dia temui sebelumnya. 


Ketika dia kembali ke Nassau, dia merasa lega ketika dia 
mengetahui bahwa Jackdaw belum bermitra dengan aliansi pasar 
gelap.Juga.Perompak kecil masih menganggap Jackdaw sebagai 
simbol aliansi anti-pasar gelap. 


Ketika dia akhirnya menyusul Zhang Heng, dia mendengar sesuatu 
yang sulit dipercaya. 


Ch.167 


Bab 167 
Bab 167: Bunga yang Terlindungi Dengan Baik 


“Malcolm alasan ayahku ada di penjara?” 


Carina sangat terkejut, tidak tahu apa yang harus dilakukan ketika 
dia mendengar berita itu untuk pertama kalinya. Dia juga merasa 
tidak nyaman ketika dia melihat seorang pria kulit hitam setengah 
buta dan patah berdiri di depannya. 


“Untuk saat ini, kami tidak memiliki bukti kuat. ” 


Zhang Heng kemudian menuangkan secangkir anggur untuk Carina 
untuk menenangkannya. 


“Harus kukatakan, waktu ayahmu ditangkap dan dipenjara terlalu 
kebetulan. Kecurigaan Redmond masuk akal. Ayahmu adalah salah 
satu kendala terbesar aliansi pasar gelap ketika mereka sedang 
dibentuk. Setelah ayahmu keluar dari permainan, Malcolm akan 
mendapat manfaat paling banyak. Billy bertanya kepada beberapa 
pedagang di pasar gelap tentang ayahmu dan menemukan bahwa 
sebagian besar dari mereka percaya bahwa seseorang pasti 
mendapatkan ayahmu di penjara melalui permainan curang. Anda 
harus mengunjunginya setidaknya sekali, kan? Apakah dia 
mengatakan sesuatu tentang ini? “ 


“Sebelum kami diizinkan mengunjunginya, kami harus membayar 
sejumlah besar uang kepada penjaga penjara. Untuk memperburuk 
keadaan, kami hanya diizinkan untuk melihatnya sebentar, jadi ibu 
dan saudara perempuan saya menggunakan sebagian besar dari itu. 
Saya hanya punya beberapa menit untuk berbicara dengannya. 


Pada saat itu, saya mengatakan kepadanya bahwa saya akan 
mengambil alih bisnisnya. Kami tidak membahas hal lain selain 
bisnis. Meskipun ayah saya menyerahkan kapalnya dan koneksinya 
kepada saya, dia tidak setuju saya datang ke Nassau. Pada akhirnya, 
dia mengatakan kepada saya bahwa orang-orang paling berbahaya 
di Nassau bukanlah bajak laut dan meminta saya untuk tidak 
mempercayai orang seperti itu. ” 


Carina berhenti sejenak sebelum melanjutkan. 


“Sebenarnya, Malcolm memperlakukan saya dengan baik ketika 
saya pertama kali tiba di Nassau. Dia mengatakan kepada saya 
bahwa pedagang kulit hitam yang tidak bekerja di kapal bajak laut 
tidak diizinkan untuk bergabung dengan aliansi pasar gelap dan 
mendapatkan bagian dari keuntungan mereka. Dia juga 
mengatakan bahwa dia tidak bisa meyakinkan pedagang pasar 
gelap lainnya untuk menyerah berurusan dengan mantan mitra 
bajak laut ayahku. Selama waktu itu, ada beberapa kelompok bajak 
laut yang kuat yang masih belum bergabung dengan aliansi pasar 
gelap. Malcolm memberi saya daftar dan meminta saya untuk 
meyakinkan mereka. ” 


“Fakta bahwa aku seorang wanita tidak membuat tugas ini lebih 
mudah. Saya hanya mengenal beberapa orang ketika saya datang ke 
Nassau, dan tidak ada yang bisa saya tawarkan ketika saya 
mencoba meyakinkan mereka untuk bergabung dengan aliansi 
pasar gelap. Tentu saja, saya tidak punya cukup uang untuk 
menyuap personel penting di kapal mereka. Pada akhirnya, saya 
gagal meyakinkan mereka untuk bergabung dengan aliansi pasar 
gelap. Pada saat itu, saya benar-benar bersyukur karena Malcolm 
membantu saya untuk menetap di Nassau. Dia adalah satu dari 
sedikit orang yang bersedia membantu saya. Saya tidak akan 
menentang aliansi pasar gelap jika saya memiliki opsi lain untuk 
menyelesaikan masalah saya. Aku benar-benar tidak bisa 
membayangkan bahwa dia ada hubungannya dengan ayahku yang 
dikirim ke penjara. ” 


Carina menyesap anggurnya, tetapi tidak banyak yang membuatnya 
tenang. Tiba-tiba, dia berdiri dan berkata, “Tidak mungkin. Saya 
harus berhadapan dengannya sekarang dan memintanya untuk 
melepaskan ayah saya! “ 


“Apakah kamu berencana untuk membuatnya mengakui bahwa 
dialah yang membuat ayahmu dipenjara?” 


“Jika dia tidak membebaskan ayahku, aku akan membiarkan 
masalah ini diketahui semua orang di aliansi. Dia bisa dengan 
mudah melakukan aksi yang sama kepada orang lain jika dia bisa 
melakukan ini kepada ayahku. ” 


“Apa yang akan kamu lakukan mungkin membuatnya menjadi 
beberapa masalah kecil. Tetapi, seperti yang saya katakan, kami 
tidak memiliki bukti kuat untuk membuktikan bahwa Malcolm 
bertanggung jawab untuk memenjarakan ayah Anda. Selain...” 


Zhang Heng kemudian berbalik untuk melihat Laeli. 


“Satu-satunya saksi Anda adalah seorang budak. Secara teknis, yang 
saya lakukan hanyalah mendengar percakapan antara Redmond dan 
Malcolm, ”kata Laeli. 


“Aku punya berita buruk lagi. Keberadaan Anda telah membawa 
dampak negatif pada aliansi pasar gelap. Malcolm akan melakukan 
sesuatu tentangmu, ”kata Zhang Heng kepada Carina. 


Carina terkejut. Entah bagaimana dia berharap bahwa aliansi pasar 
gelap akan melenyapkannya saat dia memutuskan untuk bekerja 
dengan Jackdaw. Tetap saja, ada banyak baginya untuk ditelan saat 
dia mencoba mencerna apa yang dikatakan Zhang Heng. Jika 
ayahnya bisa dipenjara karena melawan Malcolm, dia bertanya- 
tanya apa yang akan dilakukan aliansi pasar gelap padanya sejak 
dia mengikuti jejak ayahnya. 


Sejak hari pertama dia tiba di Nassau, dia tahu bahwa ini adalah 
jalan yang tidak dapat kembali. Pada awalnya, satu-satunya niatnya 
adalah mendapatkan cukup uang untuk membebaskan ayahnya dari 
penjara. Setelah menghasilkan banyak uang dari penjualan rempah- 
rempah, Carina mengetahui bahwa dia sebenarnya suka menjadi 
pedagang pasar gelap. Memang, ini terdengar gila. Hanya beberapa 
bulan yang lalu, dia adalah seorang wanita kaya yang sering 
mengunjungi salon dan bola, bergaul dengan masyarakat kelas atas. 
Dia tidak punya firasat tentang seperti apa bagian dunia yang lain. 


Sampai dia datang ke Nassau, ingin mengambil alih bisnis ayahnya, 
dia telah menghadapi banyak kendala di sepanjang jalannya. Dia 
telah merasakan kesulitan yang tidak pernah dia alami sebelumnya 
dalam 20 tahun terakhir. Untuk bergabung dengan aliansi pasar 
gelap, dia memilih untuk melepaskan martabatnya. Dia berkeliling 
pulau, mencari teman ayahnya untuk membantu. Dia bahkan 
bernegosiasi dengan para perompak yang dia benci, dengan enggan 
memberikan tuntutan mereka ketika dia melakukan yang terbaik 
untuk meyakinkan mereka untuk bekerja dengannya. 


Memasuki rumah seorang pria di tengah malam adalah sesuatu 
yang tidak akan pernah dilakukan wanita tua itu. Carina bertanya- 
tanya bagaimana bisa menjaga kewarasannya. Dia dulunya adalah 
bunga yang terlindungi dengan baik yang tumbuh di lingkungan 
yang aman. Sekarang setelah dia melemparkan dirinya ke hutan 
belantara, dia akhirnya menjadi dewasa setelah melalui semua 
kesulitan itu. Ini adalah jenis kehidupan yang tidak akan pernah dia 
alami jika dia masih hidup dalam masyarakat kelas atas. Hutan 
belantara dipenuhi dengan ancaman, pengkhianatan, dan tantangan 
yang tak terhitung jumlahnya. 


Carina bisa merasakan gelombang hasrat meledak di hatinya, 
sesuatu yang tidak pernah dia alami sebelumnya. Sebelum semua 
ini, pikiran untuk kembali ke tempat asalnya setelah penyelamatan 
ayahnya terus-menerus mengganggu pikirannya. Namun, setelah 
merasakan ganjaran memuaskan karena selamat dari kesulitan, dia 
memutuskan bahwa dia tidak akan pernah kembali ke 


kehidupannya yang nyaman. 


“Saya akan siap . Saya tidak akan diinjak-injak siapa pun musuh 
saya. ” 


“Aku khawatir itu tidak cukup. Setelah ini, saya harap Anda akan 
bekerja lebih keras lagi. Anda perlu lebih banyak menekan aliansi 
pasar gelap. Pada saat yang sama, aku akan memanfaatkan insiden 
ayahmu untuk membagi Malcolm dan Redmond. Namun, saya 
harus memberi tahu Anda bahwa Anda mungkin menghadapi lebih 
banyak ancaman di masa depan jika kami melakukan ini. Saat ini, 
konflik yang kami miliki dengan aliansi pasar gelap sangat minim, 
tetapi jika kami memutuskan untuk memperlakukan mereka 
sebagai musuh kami, saya khawatir Malcolm mungkin 
menggunakan beberapa metode tercela untuk berurusan dengan 
Anda. Anda harus ingat bahwa kita berpacu dengan waktu. Antara 
kamu dan Malcolm, mari kita lihat siapa yang akan memenangkan 
perlombaan. ” 


“Aku tidak punya pilihan lain, kan? Tidak ada gunanya 
memikirkannya. ” 


Bab 167 Bab 167: Bunga yang Terlindungi Dengan Baik 


“Malcolm alasan ayahku ada di penjara?” 


Carina sangat terkejut, tidak tahu apa yang harus dilakukan ketika 
dia mendengar berita itu untuk pertama kalinya.Dia juga merasa 
tidak nyaman ketika dia melihat seorang pria kulit hitam setengah 
buta dan patah berdiri di depannya. 


“Untuk saat ini, kami tidak memiliki bukti kuat.” 


Zhang Heng kemudian menuangkan secangkir anggur untuk Carina 
untuk menenangkannya. 


“Harus kukatakan, waktu ayahmu ditangkap dan dipenjara terlalu 
kebetulan.Kecurigaan Redmond masuk akal.Ayahmu adalah salah 
satu kendala terbesar aliansi pasar gelap ketika mereka sedang 
dibentuk.Setelah ayahmu keluar dari permainan, Malcolm akan 
mendapat manfaat paling banyak.Billy bertanya kepada beberapa 
pedagang di pasar gelap tentang ayahmu dan menemukan bahwa 
sebagian besar dari mereka percaya bahwa seseorang pasti 
mendapatkan ayahmu di penjara melalui permainan curang.Anda 
harus mengunjunginya setidaknya sekali, kan? Apakah dia 
mengatakan sesuatu tentang ini? “ 


“Sebelum kami diizinkan mengunjunginya, kami harus membayar 
sejumlah besar uang kepada penjaga penjara.Untuk memperburuk 
keadaan, kami hanya diizinkan untuk melihatnya sebentar, jadi ibu 
dan saudara perempuan saya menggunakan sebagian besar dari 
itu.Saya hanya punya beberapa menit untuk berbicara 
dengannya.Pada saat itu, saya mengatakan kepadanya bahwa saya 
akan mengambil alih bisnisnya.Kami tidak membahas hal lain 
selain bisnis.Meskipun ayah saya menyerahkan kapalnya dan 
koneksinya kepada saya, dia tidak setuju saya datang ke 
Nassau.Pada akhirnya, dia mengatakan kepada saya bahwa orang- 
orang paling berbahaya di Nassau bukanlah bajak laut dan meminta 
saya untuk tidak mempercayai orang seperti itu.” 


Carina berhenti sejenak sebelum melanjutkan. 


“Sebenarnya, Malcolm memperlakukan saya dengan baik ketika 
saya pertama kali tiba di Nassau.Dia mengatakan kepada saya 
bahwa pedagang kulit hitam yang tidak bekerja di kapal bajak laut 
tidak diizinkan untuk bergabung dengan aliansi pasar gelap dan 
mendapatkan bagian dari keuntungan mereka.Dia juga mengatakan 
bahwa dia tidak bisa meyakinkan pedagang pasar gelap lainnya 
untuk menyerah berurusan dengan mantan mitra bajak laut 
ayahku.Selama waktu itu, ada beberapa kelompok bajak laut yang 
kuat yang masih belum bergabung dengan aliansi pasar 
gelap.Malcolm memberi saya daftar dan meminta saya untuk 
meyakinkan mereka.” 


“Fakta bahwa aku seorang wanita tidak membuat tugas ini lebih 
mudah.Saya hanya mengenal beberapa orang ketika saya datang ke 
Nassau, dan tidak ada yang bisa saya tawarkan ketika saya 
mencoba meyakinkan mereka untuk bergabung dengan aliansi 
pasar gelap.Tentu saja, saya tidak punya cukup uang untuk 
menyuap personel penting di kapal mereka.Pada akhirnya, saya 
gagal meyakinkan mereka untuk bergabung dengan aliansi pasar 
gelap.Pada saat itu, saya benar-benar bersyukur karena Malcolm 
membantu saya untuk menetap di Nassau.Dia adalah satu dari 
sedikit orang yang bersedia membantu saya.Saya tidak akan 
menentang aliansi pasar gelap jika saya memiliki opsi lain untuk 
menyelesaikan masalah saya.Aku benar-benar tidak bisa 
membayangkan bahwa dia ada hubungannya dengan ayahku yang 
dikirim ke penjara.” 


Carina menyesap anggurnya, tetapi tidak banyak yang membuatnya 
tenang.Tiba-tiba, dia berdiri dan berkata, “Tidak mungkin.Saya 
harus berhadapan dengannya sekarang dan memintanya untuk 
melepaskan ayah saya! “ 


“Apakah kamu berencana untuk membuatnya mengakui bahwa 
dialah yang membuat ayahmu dipenjara?” 


“Jika dia tidak membebaskan ayahku, aku akan membiarkan 
masalah ini diketahui semua orang di aliansi.Dia bisa dengan 
mudah melakukan aksi yang sama kepada orang lain jika dia bisa 
melakukan ini kepada ayahku.” 


“Apa yang akan kamu lakukan mungkin membuatnya menjadi 
beberapa masalah kecil.Tetapi, seperti yang saya katakan, kami 
tidak memiliki bukti kuat untuk membuktikan bahwa Malcolm 
bertanggung jawab untuk memenjarakan ayah Anda.Selain...” 


Zhang Heng kemudian berbalik untuk melihat Laeli. 


“Satu-satunya saksi Anda adalah seorang budak.Secara teknis, yang 
saya lakukan hanyalah mendengar percakapan antara Redmond dan 
Malcolm, ”kata Laeli. 


“Aku punya berita buruk lagi.Keberadaan Anda telah membawa 
dampak negatif pada aliansi pasar gelap.Malcolm akan melakukan 
sesuatu tentangmu, ”kata Zhang Heng kepada Carina. 


Carina terkejut.Entah bagaimana dia berharap bahwa aliansi pasar 
gelap akan melenyapkannya saat dia memutuskan untuk bekerja 
dengan Jackdaw.Tetap saja, ada banyak baginya untuk ditelan saat 
dia mencoba mencerna apa yang dikatakan Zhang Heng.Jika 
ayahnya bisa dipenjara karena melawan Malcolm, dia bertanya- 
tanya apa yang akan dilakukan aliansi pasar gelap padanya sejak 
dia mengikuti jejak ayahnya. 


Sejak hari pertama dia tiba di Nassau, dia tahu bahwa ini adalah 
jalan yang tidak dapat kembali.Pada awalnya, satu-satunya niatnya 
adalah mendapatkan cukup uang untuk membebaskan ayahnya dari 
penjara.Setelah menghasilkan banyak uang dari penjualan rempah- 
rempah, Carina mengetahui bahwa dia sebenarnya suka menjadi 
pedagang pasar gelap.Memang, ini terdengar gila.Hanya beberapa 
bulan yang lalu, dia adalah seorang wanita kaya yang sering 
mengunjungi salon dan bola, bergaul dengan masyarakat kelas 
atas.Dia tidak punya firasat tentang seperti apa bagian dunia yang 
lain. 


Sampai dia datang ke Nassau, ingin mengambil alih bisnis ayahnya, 
dia telah menghadapi banyak kendala di sepanjang jalannya.Dia 
telah merasakan kesulitan yang tidak pernah dia alami sebelumnya 
dalam 20 tahun terakhir. Untuk bergabung dengan aliansi pasar 
gelap, dia memilih untuk melepaskan martabatnya.Dia berkeliling 
pulau, mencari teman ayahnya untuk membantu.Dia bahkan 
bernegosiasi dengan para perompak yang dia benci, dengan enggan 
memberikan tuntutan mereka ketika dia melakukan yang terbaik 
untuk meyakinkan mereka untuk bekerja dengannya. 


Memasuki rumah seorang pria di tengah malam adalah sesuatu 
yang tidak akan pernah dilakukan wanita tua itu.Carina bertanya- 
tanya bagaimana bisa menjaga kewarasannya.Dia dulunya adalah 
bunga yang terlindungi dengan baik yang tumbuh di lingkungan 
yang aman.Sekarang setelah dia melemparkan dirinya ke hutan 
belantara, dia akhirnya menjadi dewasa setelah melalui semua 
kesulitan itu.Ini adalah jenis kehidupan yang tidak akan pernah dia 
alami jika dia masih hidup dalam masyarakat kelas atas.Hutan 
belantara dipenuhi dengan ancaman, pengkhianatan, dan tantangan 
yang tak terhitung jumlahnya. 


Carina bisa merasakan gelombang hasrat meledak di hatinya, 
sesuatu yang tidak pernah dia alami sebelumnya.Sebelum semua 
ini, pikiran untuk kembali ke tempat asalnya setelah penyelamatan 
ayahnya terus-menerus mengganggu pikirannya.Namun, setelah 
merasakan ganjaran memuaskan karena selamat dari kesulitan, dia 
memutuskan bahwa dia tidak akan pernah kembali ke 
kehidupannya yang nyaman. 


“Saya akan siap.Saya tidak akan diinjak-injak siapa pun musuh 
saya.” 


“Aku khawatir itu tidak cukup.Setelah ini, saya harap Anda akan 
bekerja lebih keras lagi.Anda perlu lebih banyak menekan aliansi 
pasar gelap.Pada saat yang sama, aku akan memanfaatkan insiden 
ayahmu untuk membagi Malcolm dan Redmond.Namun, saya harus 
memberi tahu Anda bahwa Anda mungkin menghadapi lebih 
banyak ancaman di masa depan jika kami melakukan ini.Saat ini, 
konflik yang kami miliki dengan aliansi pasar gelap sangat minim, 
tetapi jika kami memutuskan untuk memperlakukan mereka 
sebagai musuh kami, saya khawatir Malcolm mungkin 
menggunakan beberapa metode tercela untuk berurusan dengan 
Anda.Anda harus ingat bahwa kita berpacu dengan waktu.Antara 
kamu dan Malcolm, mari kita lihat siapa yang akan memenangkan 
perlombaan.” 


“Aku tidak punya pilihan lain, kan? Tidak ada gunanya 


memikirkannya.” 


Ch.168 


Bab 168: 168 


Sebulan telah berlalu. Setelah bajak laut Jackdaw bersenang-senang 
lebih dari cukup di Nassau, sebagian besar menghabiskan sebagian 
besar pendapatan mereka. Beberapa bahkan terlilit utang. Itu 
membingungkan Zhang Heng tentang bagaimana mereka berhasil 
menghabiskan semua uang mereka, mengingat bahwa mereka 
masing-masing diberikan setidaknya 40 koin emas sebelum mereka 
meninggalkan kapal. Jumlah itu sudah cukup bagi orang biasa 
untuk hidup dengan nyaman selama dua hingga tiga tahun. Namun, 
sisi baiknya, mereka mulai merindukan kehidupan di laut. 


Secara kebetulan, Carina memberi Zhang Heng sejumlah intel yang 
berharga. Setelah mendapatkan perbaikan kecil dan pergi melalui 
drive perekrutan, Jackdaw siap berlayar lagi. Pada saat yang sama, 
Carina dan Laeli mulai mengerjakan operasi Nassau mereka juga. 
Sebelum aliansi pasar gelap mulai berurusan dengan Carina, dia 
telah memutuskan bahwa dia akan melakukan apa pun yang 
diperlukan untuk rencananya untuk berhasil. Pertama, dia 
menyewa fasilitas penyimpanan di dekat dermaga. Kemudian, dia 
menyebarkan berita itu kepada bajak laut kecil-kecilan Nassau, 
memberi tahu mereka bahwa dia bersedia menawarkan mereka 
harga yang lebih tinggi daripada aliansi pasar gelap. 


Setelah mendengar berita itu, sejumlah besar perompak di pulau 
itu mulai memperhatikan. Meskipun Carina adalah seorang wanita, 
fakta bahwa dia berhasil membantu Jackdaw mendapatkan 
sejumlah besar uang telah menyebar ke seluruh Nassau. 
Reputasinya segera melejit. Itu adalah berita bagus bagi para 
perompak kecil-kecilan bahwa seseorang rela membeli barang 
rampasan mereka dengan harga lebih tinggi. Jika begitu, mereka 
tidak perlu bergantung pada aliansi pasar gelap lagi. Lagipula, 
aliansi itu tidak ramah pada mereka seperti halnya pada kru bajak 


laut yang kuat karena sulit bagi mereka untuk menjarah barang 
berharga. Aliansi hanya akan menawarkan mereka sedikit harga 
untuk apa pun yang mereka miliki. 


Karena mereka tidak menandatangani kontrak dengan aliansi, 
mereka dapat memilih untuk berhenti menjual kepada mereka 
kapan saja mereka mau. Dengan peluang untuk prospek yang lebih 
baik, mereka secara alami akan memilih untuk menjual hasil 
rampasan mereka ke Carina. Kapten Gentle Breeze tidak bisa 
berkata-kata ketika dia melihat sekelompok bajak laut-wannabes 
berbaris di depan gudang yang disewa Carina. 


Pakaian mereka compang-camping dan mereka menggunakan 
segala macam senjata yang tidak mematikan, yang membuat 
mereka lebih mirip pengemis dan penjahat daripada perompak. 
Orang hanya bisa membayangkan kualitas barang yang dijual ke 
Carina. 


Seorang bajak laut tua perlahan mendekati meja. Malone curiga 
dia pasti lebih tua dari kakek buyutnya yang dia kuburkan 
beberapa waktu lalu. Perompak tua itu kemudian menaruh 
sekeranjang kepiting di atas meja ketika Jim, penjaga catatan 
menatapnya dengan bingung. Segera, dia menunjuk papan nama di 
belakangnya. 


“Saya minta maaf Pak . Kami tidak menerima produk laut apa pun 
di sini, "kata penjaga catatan dengan sopan. 


“Perhatikan apa yang kamu katakan padaku, Nak. Semua orang 
mengenal saya ketika saya seusiamu. Bahkan Henry Morgan harus 
memberi hormat kepada saya ketika dia datang ke Nassau. Inilah 
yang saya peroleh ketika saya berlayar lebih awal. ” 


“Masih.... itu tidak mengubah fakta bahwa barang rampasan Anda 
adalah produk laut, Pak. ” 


Malone secara pribadi merekrut Jim tahun lalu. Tidak mudah 
mempekerjakan seseorang yang tahu bagaimana cara menghitung 
dan membaca di era ini. Belum lama berselang, hampir separuh 
pelaut dari Gentle Breeze meninggalkan kapal ketika mereka 
mendengar bahwa Mr. Fegan telah dikirim ke penjara. Yang 
mengejutkan Malone, Jim memilih untuk tetap dengan kapal itu. 
Pekerjaan yang lebih baik akan menantinya jika dia pergi. 


Setelah menjual semua rempah-rempah, Malone menyarankan 
kepada Carina bahwa dia harus meningkatkan upah anak yang 
berasal dari North Carolina. Tidak ada yang bisa dilakukan Malone 
ketika dia melihat Jim mencoba menjelaskan perbedaan antara 
produk laut dan menjarah bajak laut tua. 


“Saya merampok keranjang kepiting ini dari seorang nelayan. Jadi 
itu dianggap jarahan, bukan produk laut. Atasan Anda memberi 
tahu kami bahwa Anda membeli barang rampasan yang kami 
dapatkan, bukan? Ini rampasan saya. Apa masalah Anda?!” 


“Tuan, saya pikir ada kesalahpahaman. ” 


Carina tidak tahan melihat mereka berdebat lagi. Para perompak 
yang sedang mengantri juga mulai tidak sabar. 


“Bayar dia lima koin tembaga untuk membeli barang jarahannya. 
Kami perlu melayani penjual berikutnya, “Carine memberi tahu 
Jim. 


Jim langsung merasa lega ketika disuruh melunasi bajak laut tua 
itu. Yang mengejutkan, bajak laut tua itu masih tidak bahagia 
bahkan setelah Jim membayarnya lima koin tembaga. Perompak 
setelahnya mengeluarkan dua kelereng dari sakunya dan berusaha 
menjualnya kepada mereka. 


“Ini bencana. Anda tahu bahwa kami tidak akan dapat menjual 


semua barang tidak berguna yang kami beli dari wannabes ini, kan? 
Kami membicarakan hal ini ketika Anda pertama kali tiba di 
Nassau. Tidak mungkin mendapatkan sepeser pun dari mereka. 
Saya pikir kami sepakat untuk tidak membeli apa pun dari orang- 
orang ini. Mengapa Anda membuang-buang waktu dan uang Anda 
untuk itu sekarang? ” tanya Malone yang kesal. Dia kemudian 
melanjutkan, 


“Maafkan keterusterangan saya, tetapi saya merasa bahwa apa pun 
yang kita lakukan sekarang adalah buang-buang waktu. Saya lebih 
suka menghabiskan uang untuk membiarkan seorang anak pekerja 
keras menyukainya untuk bersenang-senang di rumah bordil di 
kota. Lihatlah pria yang malang. Aku yakin dia masih perawan. ” 


“Terima kasih atas pengingatmu. Saya tahu berapa nilai barang- 
barang itu. Jika Anda dapat menemukan saya Jackdaw kedua di 
pulau ini, saya lebih dari senang untuk mengusir mereka semua. 
Jika Anda tidak bisa melakukannya, Anda sebaiknya tutup mulut. 
Jika Anda bosan, cari pelacur dan biarkan dia datang. Atau, Anda 
bisa datang dan membantu saya. ” 


“Saya pikir saya akan memilih opsi pertama. ” 


Malone melipat tangannya dan bergegas pergi. Namun, setelah 
mengambil beberapa langkah, ia berhenti. 


“Apakah kamu baru saja meminta pelacur untuk memanggilku? 
Atau, apakah ada yang salah dengan pendengaran saya? “ 


“Apa yang salah dengan itu?” 


“Aku ingat ketika Tuan. Fegan membawamu di Breeze Lembut 
untuk pertama kalinya. Kamu baru delapan atau sembilan. Seperti 
boneka porselen, Anda mengangkat pakaian Anda begitu tinggi, itu 
tidak akan menyentuh dek kapal. Kamu sangat tidak senang bahwa 


ayahmu membawamu naik kapal. Saya tidak bisa membayangkan 
bahwa wanita pendiam yang pernah menjadi bos yang telah 
mengambil alih kapal. MS . Carina, kamu sudah melakukannya. 
Anda menyatu dengan tempat ini lebih cepat dari yang bisa 
dibayangkan siapa pun. Ayahmu akan sangat bangga padamu. ” 


“Masih terlalu dini untuk mengatakan itu. Tidak mudah bertahan 
di tempat ini. Mengingat bahwa kita menghadapi musuh yang kuat, 
kita harus mencari cara untuk menarik napas dari waktu ke waktu. 


” 


“Paman Malone, aku harus berterima kasih padamu karena tidak 
meninggalkan kami bahkan setelah ayahku dipenjara. ” 


“Pak . Fegan adalah orang yang menawari saya pekerjaan ini 
ketika saya tersesat. Aku tidak akan pernah melupakan apa yang 
telah dia lakukan untukku. Untuk saat ini, saya tidak akan 
membuang energi saya untuk hal-hal yang tidak berguna. Jadi, saya 
akan pergi ke rumah bordil sekarang untuk mencari pelacur, dan 
memintanya untuk mencari saya. ” 


Bab 168: 168 


Sebulan telah berlalu.Setelah bajak laut Jackdaw bersenang-senang 
lebih dari cukup di Nassau, sebagian besar menghabiskan sebagian 
besar pendapatan mereka.Beberapa bahkan terlilit utang.Itu 
membingungkan Zhang Heng tentang bagaimana mereka berhasil 
menghabiskan semua uang mereka, mengingat bahwa mereka 
masing-masing diberikan setidaknya 40 koin emas sebelum mereka 
meninggalkan kapal.Jumlah itu sudah cukup bagi orang biasa untuk 
hidup dengan nyaman selama dua hingga tiga tahun.Namun, sisi 
baiknya, mereka mulai merindukan kehidupan di laut. 


Secara kebetulan, Carina memberi Zhang Heng sejumlah intel yang 
berharga.Setelah mendapatkan perbaikan kecil dan pergi melalui 
drive perekrutan, Jackdaw siap berlayar lagi.Pada saat yang sama, 
Carina dan Laeli mulai mengerjakan operasi Nassau mereka 
juga.Sebelum aliansi pasar gelap mulai berurusan dengan Carina, 
dia telah memutuskan bahwa dia akan melakukan apa pun yang 
diperlukan untuk rencananya untuk berhasil.Pertama, dia menyewa 
fasilitas penyimpanan di dekat dermaga.Kemudian, dia 
menyebarkan berita itu kepada bajak laut kecil-kecilan Nassau, 
memberi tahu mereka bahwa dia bersedia menawarkan mereka 
harga yang lebih tinggi daripada aliansi pasar gelap. 


Setelah mendengar berita itu, sejumlah besar perompak di pulau itu 
mulai memperhatikan.Meskipun Carina adalah seorang wanita, 
fakta bahwa dia berhasil membantu Jackdaw mendapatkan 
sejumlah besar uang telah menyebar ke seluruh Nassau.Reputasinya 
segera melejit.Itu adalah berita bagus bagi para perompak kecil- 
kecilan bahwa seseorang rela membeli barang rampasan mereka 
dengan harga lebih tinggi.Jika begitu, mereka tidak perlu 
bergantung pada aliansi pasar gelap lagi.Lagipula, aliansi itu tidak 
ramah pada mereka seperti halnya pada kru bajak laut yang kuat 
karena sulit bagi mereka untuk menjarah barang berharga.Aliansi 
hanya akan menawarkan mereka sedikit harga untuk apa pun yang 
mereka miliki. 


Karena mereka tidak menandatangani kontrak dengan aliansi, 
mereka dapat memilih untuk berhenti menjual kepada mereka 
kapan saja mereka mau.Dengan peluang untuk prospek yang lebih 
baik, mereka secara alami akan memilih untuk menjual hasil 
rampasan mereka ke Carina.Kapten Gentle Breeze tidak bisa 
berkata-kata ketika dia melihat sekelompok bajak laut-wannabes 
berbaris di depan gudang yang disewa Carina. 


Pakaian mereka compang-camping dan mereka menggunakan 
segala macam senjata yang tidak mematikan, yang membuat 
mereka lebih mirip pengemis dan penjahat daripada 
perompak.Orang hanya bisa membayangkan kualitas barang yang 
dijual ke Carina. 


Seorang bajak laut tua perlahan mendekati meja.Malone curiga dia 
pasti lebih tua dari kakek buyutnya yang dia kuburkan beberapa 
waktu lalu.Perompak tua itu kemudian menaruh sekeranjang 
kepiting di atas meja ketika Jim, penjaga catatan menatapnya 
dengan bingung.Segera, dia menunjuk papan nama di belakangnya. 


“Saya minta maaf Pak.Kami tidak menerima produk laut apa pun di 
sini, "kata penjaga catatan dengan sopan. 


“Perhatikan apa yang kamu katakan padaku, Nak.Semua orang 
mengenal saya ketika saya seusiamu.Bahkan Henry Morgan harus 
memberi hormat kepada saya ketika dia datang ke Nassau.Inilah 
yang saya peroleh ketika saya berlayar lebih awal.” 


“Masih....itu tidak mengubah fakta bahwa barang rampasan Anda 
adalah produk laut, Pak.” 


Malone secara pribadi merekrut Jim tahun lalu.Tidak mudah 
mempekerjakan seseorang yang tahu bagaimana cara menghitung 
dan membaca di era ini.Belum lama berselang, hampir separuh 
pelaut dari Gentle Breeze meninggalkan kapal ketika mereka 
mendengar bahwa Mr.Fegan telah dikirim ke penjara. Yang 
mengejutkan Malone, Jim memilih untuk tetap dengan kapal 
itu.Pekerjaan yang lebih baik akan menantinya jika dia pergi. 


Setelah menjual semua rempah-rempah, Malone menyarankan 
kepada Carina bahwa dia harus meningkatkan upah anak yang 
berasal dari North Carolina.Tidak ada yang bisa dilakukan Malone 
ketika dia melihat Jim mencoba menjelaskan perbedaan antara 
produk laut dan menjarah bajak laut tua. 


“Saya merampok keranjang kepiting ini dari seorang nelayan.Jadi 
itu dianggap jarahan, bukan produk laut.Atasan Anda memberi 
tahu kami bahwa Anda membeli barang rampasan yang kami 
dapatkan, bukan? Ini rampasan saya.Apa masalah Anda?” 


“Tuan, saya pikir ada kesalahpahaman.” 


Carina tidak tahan melihat mereka berdebat lagi.Para perompak 
yang sedang mengantri juga mulai tidak sabar. 


“Bayar dia lima koin tembaga untuk membeli barang 
jarahannya.Kami perlu melayani penjual berikutnya, “Carine 
memberi tahu Jim. 


Jim langsung merasa lega ketika disuruh melunasi bajak laut tua 
itu.Yang mengejutkan, bajak laut tua itu masih tidak bahagia 
bahkan setelah Jim membayarnya lima koin tembaga.Perompak 
setelahnya mengeluarkan dua kelereng dari sakunya dan berusaha 
menjualnya kepada mereka. 


“Ini bencana.Anda tahu bahwa kami tidak akan dapat menjual 
semua barang tidak berguna yang kami beli dari wannabes ini, kan? 
Kami membicarakan hal ini ketika Anda pertama kali tiba di 
Nassau.Tidak mungkin mendapatkan sepeser pun dari mereka.Saya 
pikir kami sepakat untuk tidak membeli apa pun dari orang-orang 
ini.Mengapa Anda membuang-buang waktu dan uang Anda untuk 
itu sekarang? ” tanya Malone yang kesal.Dia kemudian 
melanjutkan, 


“Maafkan keterusterangan saya, tetapi saya merasa bahwa apa pun 
yang kita lakukan sekarang adalah buang-buang waktu.Saya lebih 
suka menghabiskan uang untuk membiarkan seorang anak pekerja 
keras menyukainya untuk bersenang-senang di rumah bordil di 
kota.Lihatlah pria yang malang.Aku yakin dia masih perawan.” 


“Terima kasih atas pengingatmu.Saya tahu berapa nilai barang- 
barang itu.Jika Anda dapat menemukan saya Jackdaw kedua di 
pulau ini, saya lebih dari senang untuk mengusir mereka 
semua.Jika Anda tidak bisa melakukannya, Anda sebaiknya tutup 
mulut.Jika Anda bosan, cari pelacur dan biarkan dia datang.Atau, 


Anda bisa datang dan membantu saya.” 


“Saya pikir saya akan memilih opsi pertama.” 


Malone melipat tangannya dan bergegas pergi.Namun, setelah 
mengambil beberapa langkah, ia berhenti. 


“Apakah kamu baru saja meminta pelacur untuk memanggilku? 
Atau, apakah ada yang salah dengan pendengaran saya? “ 


“Apa yang salah dengan itu?” 


“Aku ingat ketika Tuan.Fegan membawamu di Breeze Lembut untuk 
pertama kalinya.Kamu baru delapan atau sembilan.Seperti boneka 
porselen, Anda mengangkat pakaian Anda begitu tinggi: itu tidak 
akan menyentuh dek kapal.Kamu sangat tidak senang bahwa 
ayahmu membawamu naik kapal.Saya tidak bisa membayangkan 
bahwa wanita pendiam yang pernah menjadi bos yang telah 
mengambil alih kapal.MS.Carina, kamu sudah melakukannya.Anda 
menyatu dengan tempat ini lebih cepat dari yang bisa dibayangkan 
siapa pun.Ayahmu akan sangat bangga padamu.” 


“Masih terlalu dini untuk mengatakan itu.Tidak mudah bertahan di 
tempat ini.Mengingat bahwa kita menghadapi musuh yang kuat, 
kita harus mencari cara untuk menarik napas dari waktu ke waktu.” 


“Paman Malone, aku harus berterima kasih padamu karena tidak 
meninggalkan kami bahkan setelah ayahku dipenjara.” 


“Pak.Fegan adalah orang yang menawari saya pekerjaan ini ketika 
saya tersesat.Aku tidak akan pernah melupakan apa yang telah dia 
lakukan untukku.Untuk saat ini, saya tidak akan membuang energi 
saya untuk hal-hal yang tidak berguna.Jadi, saya akan pergi ke 
rumah bordil sekarang untuk mencari pelacur, dan memintanya 
untuk mencari saya.” 


Ch.169 


Bab 169 
Bab 169: Sampah 


Dua minggu telah berlalu sejak Jackdaw berangkat ke lautan. Pada 
saat yang sama, lelucon di depan gudang juga berlanjut selama dua 
minggu penuh. 


Karena tidak mampu mengatasi banyaknya orang yang berbaris, 
Carina kemudian menghabiskan sekitar empat puluh koin emas 
untuk ditukar dengan apa yang disebut Malone sebagai “tumpukan 
sampah. ' 


Satu-satunya di seluruh tumpukan yang memiliki nilai sama sekali 
mungkin adalah dua belas kotak kentang. Bahkan ini tidak akan 
menghasilkan banyak di koloni. The Breeze Lembut melakukan 
perjalanan untuk barang-barang itu jelas lebih rugi daripada 
keuntungan. 


Tidak ada yang mengerti apa yang ingin dicapai oleh pedagang 
wanita dengan melakukan ini. Meski begitu, aliansi pasar gelap 
segera merespons dengan mengeluarkan pernyataan. Dikatakan 
bahwa semua bajak laut yang ditemukan bekerja dengan Carina 
selamanya akan mendapatkan harga terendah dari mereka. 


Ini berarti bahwa aliansi pasar gelap menghalangi Carina dalam 
skala besar. Serangan balik Malcolm sederhana dan mudah. Segera 
setelah pernyataan itu keluar, kualitas barang yang diterima 
pedagang itu memburuk. Sekarang, Carina harus memeriksa harta 
rampasan itu dua kali ketika berhadapan dengan para bajak laut- 
wannabes itu. 


Tentu saja, mereka yang putus asa tidak terpengaruh oleh ini. Tidak 
pernah memiliki kebiasaan untuk berpikir ke depan, mereka hanya 
pergi ke mana pun uang itu berada. Namun, ini tidak pernah 
menjadi kelompok target aliansi pasar gelap. Malcolm merasa 
bahwa dia pada akhirnya akan diuntungkan, membuat orang-orang 
ini pada akhirnya aus dan mencegah Carina untuk melanjutkan. 


Orang-orang di pulau itu memberikan bisnis barang bekas pedagang 
wanita itu moniker yang tidak diinginkan dari “stasiun 
pengumpulan sampah,' dan banyak pedagang dari aliansi pasar 
gelap hanya menunggunya untuk membodohi dirinya sendiri. 


Selama periode ini, Malone juga menjadi sangat putus asa. Setiap 
kali dia bertemu seseorang di pulau yang dia kenal, mereka akan 
selalu bertanya padanya kapan dia akan menjual semua sampah 
Koloni. Akhirnya, di bawah tekanan cemoohan yang terus-menerus, 
dia bersembunyi di dalam rumah bordil, menolak untuk muncul 
sampai Carina mengirim seorang kurir untuk mencarinya. 


“Berlayar malam ini?” tawa Malone getir saat dia turun dari tempat 
tidur dan mengenakan pakaiannya. “Berhenti bercanda . Apakah 
Anda benar-benar akan mendengarkan orang-orang itu dan 
membawa semua barang itu ke Boston, New York? Kepada siapa 
kita harus menjualnya? Berapa biaya perjalanan kita? Berapa 
banyak keuntungan yang akan kita hasilkan? “ 


“Saya sudah mengatur pekerja sebelumnya. Anda hanya perlu 
mengangkut barang ke tujuan mereka, dan seseorang di sana akan 
menanganinya. Lalu kamu bisa kembali ke Nassau, "jawab kurir itu. 


Saat itu, Carina berjalan ke kamar, menangkap kapten Gentle 
Breeze benar-benar lengah. Syukurlah celananya sudah di. 


Carina memelototi pelacur telanjang bulat itu dan berkata, “Bisakah 
Anda permisi dulu?” 


Gadis itu tersenyum, menciumnya sebelum mengambil pakaiannya 
di bangku. Dia dengan sombong berjalan keluar dari ruangan, 
mengayunkan pinggulnya. 


Carina meminta kurir yang dia minta agar Malone menjaga pintu. 
Kemudian, dia menuang segelas wiski untuk dirinya sendiri. 
“Bisakah kamu memuat semuanya di kapal dalam satu sore?” 


Malone mengangkat bahu. “Aku harus mengumpulkan kru, 
membeli persediaan untuk perjalanan, mengisi air di atas kapal, 
memeriksa layar ... jadi, kurasa ... seharusnya tidak apa-apa. Jika 
Anda bersikeras, kami dapat meninggalkan tempat ini sebelum 
matahari terbenam. ” 


” 


“Baik sekali . Tidak perlu terburu-buru. Kami pergi setelah gelap. 


Malone mengerutkan kening, “Meninggalkan terburu-buru yang 
hebat? Ah ... Anda khawatir kentang Anda akan mulai tumbuh, 
kan? “ 


Merasakan sarkasme dalam nada kapten, Carina bersandar dan 
mengusap pelipisnya dengan letih. “Apakah kamu tahu berapa 
banyak uang yang kita hilangkan selama periode ini?” 


“Aku tahu kamu mungkin tidak ingin mendengar ini, tapi aku 
sudah memberitahumu sebelumnya bahwa jika kita benar-benar 
dapat menghasilkan uang dari orang-orang itu, kamu tidak perlu 
mengemis kepada kapten yang bekerja dengan ayahmu untuk 
bertransaksi denganmu .” 


“Saya tidak pernah berharap mendapatkan uang dari mereka. 
Setidaknya tidak sekarang, "keluh Carina. “Saya hanya 
membutuhkan mereka untuk membantu saya menyebarkan berita, 
agar semua bajak laut di pulau tahu bahwa bekerja dengan saya 
lebih menguntungkan daripada bekerja dengan aliansi pasar gelap. 


“Aku sangat yakin Malcolm juga menerima pesanmu. Itu sebabnya 
dia membuat pernyataan aliansi pasar gelap. Sekarang, geng 
perompak yang kuat di pulau itu bahkan lebih enggan untuk 
mencari kami. ” 


“Tidak, di permukaan, mereka tidak akan mendatangi kita. ” 


“Apa maksudmu?” 


“Ketika saya masih kecil, ayah saya bercerita tentang tempat ini, 
tentang betapa berani dan tidak takutnya orang-orang. Mereka akan 
mengejar kekayaan sepenuhnya tidak dibatasi oleh aturan apa pun. 
Banyak orang mengira kapten bajak laut berpihak pada aliansi 
pasar gelap karena kontrak dengan mereka, tetapi bukan itu 
masalahnya. Bahkan, sebagian besar dari mereka tidak peduli 
tentang apa yang tertulis dalam kontrak. Mereka hanya memilih 
aliansi pasar gelap karena memberi mereka penghasilan yang lebih 
tinggi. Yang mereka pedulikan hanyalah memberi makan anak buah 
mereka, menghindari pemberontakan, dan mengamankan posisi 
mereka sebagai kapten. ” 


“Itu mungkin benar, tetapi karena ini, mereka pasti tidak akan 
pernah meninggalkan aliansi pasar gelap untuk bekerja bersama 
kita,” keluh Malone. “Apakah Anda tahu apa yang saya dengar ... 
apa yang orang lain katakan tentang kita?” 


Wanita pedagang itu mengangkat alis. 


“ itu berpikir kita tidak akan bertahan lama. Mereka percaya bahwa 
Jackdaw terus bekerja dengan kita hanya karena ... “Kapten 
terdiam sejenak. 


“Aku menemukan bakat wanita?” 


“Sesuatu seperti itu . Semua orang di sini berpikir bahwa, cepat 
atau lambat, Malcolm dan aliansi pasar gelapnya akan diusir dari 
Nassau. Maafkan saya karena terus terang, tetapi dalam keadaan 
seperti itu, tidak ada yang mau bekerja sama dengan kami. ” 


“Saat ini, aku tidak berusaha memperjuangkan kemitraan jangka 
panjang dengan siapa pun,” kata Carina. “Saya hanya memberi 
mereka sarana untuk mendapatkan penghasilan tambahan. ” 


“Penghasilan ekstra?” Malone tidak bisa mengerti apa yang 
dikatakan pedagang perempuan itu. 


“Targetku bukanlah sedikit grup perompak tingkat atas. Aliansi 
pasar gelap telah memberi mereka makan dengan baik. Sejujurnya, 
tidak ada banyak harapan bekerja dengan orang-orang dari kategori 
ketiga dan keempat, baik. Tetapi beberapa perompak kategori 
pertama dan kedua sebenarnya tidak buruk. Hanya saja mereka 
agak terlambat, seperti Jackdaw. Aliansi pasar gelap menurunkan 
harga mereka, tetapi saya dapat menawarkan mereka hampir 20Y6 
lebih tinggi, yang seharusnya cukup menarik bagi mereka — dengan 
alasan bahwa aliansi pasar gelap tidak tahu tentang transaksi di 
antara kami. ” 


“Bagaimana mungkin? Begitu Breeze Lembut mulai berlayar, semua 
orang akan tahu ... “Malone mulai tetapi tiba-tiba berhenti. Lalu, 
matanya melebar. “Sampah yang telah kamu beli selama dua 
minggu terakhir — kamu sebenarnya sudah mempersiapkan ini?” 


Carina mengangguk. “Sekitar lima hari yang lalu, seorang juru 
mudi dari salah satu kapal menghubungi saya secara rahasia. Dia 
ingin menjual seikat kain katun — barang berkualitas sangat tinggi. 
Mereka selalu agak tidak senang dengan harga yang ditawarkan 
aliansi pasar gelap, jadi mereka datang mencari saya. Saat ini, baut 
itu ada di gudang kami. Saya membutuhkan Anda untuk membantu 
saya memindahkannya ke Boston. Jim sudah ada di sana dan akan 
bekerja sama dengan pedagang setempat. ” 


Bab 169 Bab 169: Sampah 


Dua minggu telah berlalu sejak Jackdaw berangkat ke lautan.Pada 
saat yang sama, lelucon di depan gudang juga berlanjut selama dua 
minggu penuh. 


Karena tidak mampu mengatasi banyaknya orang yang berbaris, 
Carina kemudian menghabiskan sekitar empat puluh koin emas 
untuk ditukar dengan apa yang disebut Malone sebagai “tumpukan 
sampah." 


Satu-satunya di seluruh tumpukan yang memiliki nilai sama sekali 
mungkin adalah dua belas kotak kentang.Bahkan ini tidak akan 
menghasilkan banyak di koloni.The Breeze Lembut melakukan 
perjalanan untuk barang-barang itu jelas lebih rugi daripada 
keuntungan. 


Tidak ada yang mengerti apa yang ingin dicapai oleh pedagang 
wanita dengan melakukan ini.Meski begitu, aliansi pasar gelap 
segera merespons dengan mengeluarkan pernyataan.Dikatakan 
bahwa semua bajak laut yang ditemukan bekerja dengan Carina 
selamanya akan mendapatkan harga terendah dari mereka. 


Ini berarti bahwa aliansi pasar gelap menghalangi Carina dalam 
skala besar.Serangan balik Malcolm sederhana dan mudah.Segera 
setelah pernyataan itu keluar, kualitas barang yang diterima 
pedagang itu memburuk.Sekarang, Carina harus memeriksa harta 
rampasan itu dua kali ketika berhadapan dengan para bajak laut- 
wannabes itu. 


Tentu saja, mereka yang putus asa tidak terpengaruh oleh ini.Tidak 
pernah memiliki kebiasaan untuk berpikir ke depan, mereka hanya 
pergi ke mana pun uang itu berada.Namun, ini tidak pernah 
menjadi kelompok target aliansi pasar gelap.Malcolm merasa 
bahwa dia pada akhirnya akan diuntungkan, membuat orang-orang 


ini pada akhirnya aus dan mencegah Carina untuk melanjutkan. 


Orang-orang di pulau itu memberikan bisnis barang bekas pedagang 
wanita itu moniker yang tidak diinginkan dari “stasiun 
pengumpulan sampah,' dan banyak pedagang dari aliansi pasar 
gelap hanya menunggunya untuk membodohi dirinya sendiri. 


Selama periode ini, Malone juga menjadi sangat putus asa.Setiap 
kali dia bertemu seseorang di pulau yang dia kenal, mereka akan 
selalu bertanya padanya kapan dia akan menjual semua sampah 
Koloni.Akhirnya, di bawah tekanan cemoohan yang terus-menerus, 
dia bersembunyi di dalam rumah bordil, menolak untuk muncul 
sampai Carina mengirim seorang kurir untuk mencarinya. 


“Berlayar malam ini?” tawa Malone getir saat dia turun dari tempat 
tidur dan mengenakan pakaiannya. “Berhenti bercanda.Apakah 
Anda benar-benar akan mendengarkan orang-orang itu dan 
membawa semua barang itu ke Boston, New York? Kepada siapa 
kita harus menjualnya? Berapa biaya perjalanan kita? Berapa 
banyak keuntungan yang akan kita hasilkan? “ 


“Saya sudah mengatur pekerja sebelumnya.Anda hanya perlu 
mengangkut barang ke tujuan mereka, dan seseorang di sana akan 
menanganinya.Lalu kamu bisa kembali ke Nassau, ”jawab kurir itu. 


Saat itu, Carina berjalan ke kamar, menangkap kapten Gentle 
Breeze benar-benar lengah.Syukurlah celananya sudah di. 


Carina memelototi pelacur telanjang bulat itu dan berkata, “Bisakah 
Anda permisi dulu?” 


Gadis itu tersenyum, menciumnya sebelum mengambil pakaiannya 
di bangku.Dia dengan sombong berjalan keluar dari ruangan, 
mengayunkan pinggulnya. 


Carina meminta kurir yang dia minta agar Malone menjaga 
pintu.Kemudian, dia menuang segelas wiski untuk dirinya 
sendiri. “Bisakah kamu memuat semuanya di kapal dalam satu 
sore?” 


Malone mengangkat bahu. “Aku harus mengumpulkan kru, membeli 
persediaan untuk perjalanan, mengisi air di atas kapal, memeriksa 
layar.jadi, kurasa.seharusnya tidak apa-apa.Jika Anda bersikeras, 
kami dapat meninggalkan tempat ini sebelum matahari terbenam.” 


“Baik sekali.Tidak perlu terburu-buru.Kami pergi setelah gelap.” 


Malone mengerutkan kening, “Meninggalkan terburu-buru yang 
hebat? Ah.Anda khawatir kentang Anda akan mulai tumbuh, kan? “ 


Merasakan sarkasme dalam nada kapten, Carina bersandar dan 
mengusap pelipisnya dengan letih.“Apakah kamu tahu berapa 
banyak uang yang kita hilangkan selama periode ini?” 


“Aku tahu kamu mungkin tidak ingin mendengar ini, tapi aku 
sudah memberitahumu sebelumnya bahwa jika kita benar-benar 
dapat menghasilkan uang dari orang-orang itu, kamu tidak perlu 
mengemis kepada kapten yang bekerja dengan ayahmu untuk 
bertransaksi denganmu.” 


“Saya tidak pernah berharap mendapatkan uang dari 
mereka.Setidaknya tidak sekarang, "keluh Carina.“Saya hanya 
membutuhkan mereka untuk membantu saya menyebarkan berita, 
agar semua bajak laut di pulau tahu bahwa bekerja dengan saya 
lebih menguntungkan daripada bekerja dengan aliansi pasar gelap.” 


7, 


“Aku sangat yakin Malcolm juga menerima pesanmu.Itu sebabnya 
dia membuat pernyataan aliansi pasar gelap.Sekarang, geng 
perompak yang kuat di pulau itu bahkan lebih enggan untuk 
mencari kami.” 


“Tidak, di permukaan, mereka tidak akan mendatangi kita.” 


“Apa maksudmu?” 


“Ketika saya masih kecil, ayah saya bercerita tentang tempat ini, 
tentang betapa berani dan tidak takutnya orang-orang.Mereka akan 
mengejar kekayaan sepenuhnya tidak dibatasi oleh aturan apa 
pun.Banyak orang mengira kapten bajak laut berpihak pada aliansi 
pasar gelap karena kontrak dengan mereka, tetapi bukan itu 
masalahnya.Bahkan, sebagian besar dari mereka tidak peduli 
tentang apa yang tertulis dalam kontrak.Mereka hanya memilih 
aliansi pasar gelap karena memberi mereka penghasilan yang lebih 
tinggi. Yang mereka pedulikan hanyalah memberi makan anak buah 
mereka, menghindari pemberontakan, dan mengamankan posisi 
mereka sebagai kapten.” 


“Itu mungkin benar, tetapi karena ini, mereka pasti tidak akan 
pernah meninggalkan aliansi pasar gelap untuk bekerja bersama 
kita,” keluh Malone.“Apakah Anda tahu apa yang saya dengar.apa 
yang orang lain katakan tentang kita?” 


Wanita pedagang itu mengangkat alis. 


“ itu berpikir kita tidak akan bertahan lama.Mereka percaya bahwa 
Jackdaw terus bekerja dengan kita hanya karena. “Kapten terdiam 
sejenak. 


“Aku menemukan bakat wanita?” 


“Sesuatu seperti itu.Semua orang di sini berpikir bahwa, cepat atau 
lambat, Malcolm dan aliansi pasar gelapnya akan diusir dari 
Nassau.Maafkan saya karena terus terang, tetapi dalam keadaan 
seperti itu, tidak ada yang mau bekerja sama dengan kami.” 


“Saat ini, aku tidak berusaha memperjuangkan kemitraan jangka 
panjang dengan siapa pun,” kata Carina.“Saya hanya memberi 
mereka sarana untuk mendapatkan penghasilan tambahan.” 


“Penghasilan ekstra?” Malone tidak bisa mengerti apa yang 
dikatakan pedagang perempuan itu. 


“Targetku bukanlah sedikit grup perompak tingkat atas.Aliansi 
pasar gelap telah memberi mereka makan dengan baik.Sejujurnya, 
tidak ada banyak harapan bekerja dengan orang-orang dari kategori 
ketiga dan keempat, baik.Tetapi beberapa perompak kategori 
pertama dan kedua sebenarnya tidak buruk.Hanya saja mereka agak 
terlambat, seperti Jackdaw.Aliansi pasar gelap menurunkan harga 
mereka, tetapi saya dapat menawarkan mereka hampir 200 lebih 
tinggi, yang seharusnya cukup menarik bagi mereka — dengan 
alasan bahwa aliansi pasar gelap tidak tahu tentang transaksi di 
antara kami.” 


“Bagaimana mungkin? Begitu Breeze Lembut mulai berlayar, semua 
orang akan tahu. “Malone mulai tetapi tiba-tiba berhenti.Lalu, 
matanya melebar.“Sampah yang telah kamu beli selama dua 
minggu terakhir — kamu sebenarnya sudah mempersiapkan ini?” 


Carina mengangguk.“Sekitar lima hari yang lalu, seorang juru mudi 
dari salah satu kapal menghubungi saya secara rahasia.Dia ingin 
menjual seikat kain katun — barang berkualitas sangat tinggi.Mereka 
selalu agak tidak senang dengan harga yang ditawarkan aliansi 
pasar gelap, jadi mereka datang mencari saya.Saat ini, baut itu ada 
di gudang kami.Saya membutuhkan Anda untuk membantu saya 
memindahkannya ke Boston.Jim sudah ada di sana dan akan 
bekerja sama dengan pedagang setempat.” 
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Menyusul sepotong intel yang diberikan oleh Carina, Jackdaw 
mengejar sebuah kapal bernama Goddess “Spear, kapal penangkap 
ikan paus yang mengarungi perairan di sekitar area ini. Kesabaran 
mereka akhirnya terbayar kali ini, setelah berada di laut selama 
lebih dari setahun. Baru-baru ini, beberapa kapal yang kembali ke 
Nassau mengatakan kepada semua orang bahwa Tombak Dewi 
telah berhasil memburu paus raksasa setinggi 70 kaki. Itu sangat 
pintar sehingga Tombak Dewi mengitari tempat yang sama selama 
tiga bulan hanya untuk menangkapnya. 


Sudah waktunya bagi mereka untuk menuai hasil dari kerja keras 
mereka. Mendapatkan paus adalah harta karun raksasa itu sendiri. 
Lemaknya bisa disuling menjadi lemak. Minyak dari otaknya dapat 
digunakan untuk membuat lilin ikan paus. Dan kemudian, harta 
yang paling berharga, ambergris, ada di dalam usus paus. 


Ambergris datang dalam warna hitam atau abu-abu. Ketika 
pertama kali diekstrak dari perut ikan paus, itu akan berbentuk 
lilin, belum lagi baunya mengerikan. Setelah kering, itu akan 
berubah menjadi kuning, dan bau busuk akan digantikan oleh 
aroma yang unik. Itu biasanya digunakan sebagai fiksatif untuk 
parfum yang sangat premium. Akibat kelangkaannya, ambergris 
lebih mahal daripada emas. Ini tidak diragukan lagi alasan 
mengapa Zhang Heng mengarahkan pandangannya pada Tombak 
Dewi. 


Kapal bajak laut sebelumnya yang mencoba merampas Tombak 
Dewi tidak berakhir dengan baik. Di era ini, perburuan paus 
dianggap sebagai pekerjaan dengan risiko sangat tinggi, dan hanya 
laki-laki sejati yang berani pergi ke bidang ini. Memiliki keberanian 


seperti itu, mereka bahkan tidak tersentak ketika mereka melihat 
kapal bajak laut. Pada saat itu, mereka tidak memiliki daya tembak 
yang cukup untuk menerimanya. Meskipun demikian, kapten 
mereka menginstruksikan mereka untuk menghadapi para 
perompak begitu mereka naik ke kapal. Pada akhirnya, mereka 
menggunakan trisula dan jaring pancing untuk mengalahkan para 
perompak yang datang dengan senjata dan pedang. 


Seluruh kapal bajak laut akhirnya menjadi tahanan Tombak Dewi. 
Para pelaut mengambil senjata dan amunisi. Setelah situasi 
terkendali, para pelaut diperintahkan untuk menggorok leher bajak 
laut dan melemparkan tubuh mereka ke atas geladak. Itu adalah 
peringatan yang jelas bagi para pembajak potensial lainnya bahwa 
ini akan terjadi pada mereka juga. 


Metode brutal mereka bekerja lebih baik dari yang diharapkan. 
Setiap kali kapal bajak laut yang lebih lemah melihat tumpukan 
mayat di geladak, berbaring di atas darah mereka sendiri, mereka 
akan berbalik dan meninggalkan Tombak Dewi. Adapun kelompok 
bajak laut yang lebih kuat, melihat mayat hanya membuat mereka 
lebih bersemangat. Ini hanya bisa berarti bahwa kapal harus 
mengangkut beberapa barang berharga. 


Jackdaw tidak mundur juga. Setelah kemenangan pertamanya, 
Zhang Heng berhasil merekrut lebih banyak bajak laut untuk 
bergabung dengannya. Saat ini, ia memiliki total 62 perompak di 
dalamnya. Perompak yang baru disewa memiliki kualitas yang lebih 
baik daripada kelompok perompak pertama yang bergabung dengan 
mereka. Ini terutama berlaku untuk cannoneer. Billy berhasil 
meyakinkan cannoneer paling terampil dari kelompok bajak laut 
berpengalaman lainnya untuk bergabung dengan Jackdaw. 


Dufresne juga berhasil merekrut koki yang sangat berbakat. 
Awalnya, koki bekerja untuk sebuah hotel di pulau itu. Setelah 
bergabung dengan Jackdaw selama sekitar setengah bulan, setiap 
bajak laut di papan bergiliran untuk melengkapi makanannya. 
Tampaknya kehidupan di laut lepas tidak seburuk dulu. 


Yang paling penting adalah bajak laut yang baru direkrut. Bajak 
laut tua memiliki keyakinan mutlak mereka pada Zhang Heng. 
Karena keberhasilan mereka sebelumnya, Zhang Heng tidak perlu 
memberi mereka pidato yang meningkatkan moral. Tidak ada 
seorang pun di Jackdaw yang takut akan tumpukan mayat di 
Tombak Dewi, yang memberi Zhang Heng kepercayaan diri untuk 
terus mengejar mereka. Pertempuran sengit yang akan mereka 
hadapi hanya akan meningkatkan pengalaman tempur bajak 
lautnya. 


Sebelumnya, pertarungan antara Kebahagiaan dan Jackdaw 
terbukti terlalu mudah bagi mereka. Jelaslah bahwa Kebahagiaan 
jauh lebih lemah daripada Jackdaw dalam hal daya tembak. 
Bahkan, itu bahkan tidak terlihat seperti pertempuran sama sekali, 
lebih seperti latihan target. Pada awalnya, Jackdaw mengambil 
beberapa pukulan dari mereka, tetapi segera setelah itu, Jackdaw 
mendominasi sisa pertempuran. Satu-satunya hal berbahaya yang 
terjadi pada Kebahagiaan adalah Anne disergap oleh angkatan laut 
yang bersembunyi di ruang kargo. 


Kali ini, mengalahkan Tombak Dewi tidak akan semudah itu. 
Meskipun kapal penangkap ikan paus terbukti merupakan musuh 
yang tangguh, Zhang Heng lebih khawatir tentang para pesaingnya. 
Satu minggu setelah mereka meninggalkan pelabuhan, mereka 
bertemu dengan kapal bajak laut. Tidak terlalu lama setelah itu, 
mereka bertemu satu sama lain. Kedua kapal mengangkat bendera 
hitam mereka pada waktu yang hampir bersamaan. Syukurlah, 
setelah percakapan singkat dan pertukaran informasi, Jackdaw dan 
kapal bajak laut lainnya mencapai kesepakatan bahwa mereka akan 
meninggalkan satu sama lain sendirian. 


Mereka sebenarnya tidak ramah tetapi hanya takut pada senjata 
Jackdaw yang luar biasa. Karena tidak ada yang menjarah kapal 
mereka selama waktu itu, mereka memilih untuk menyelesaikan 
masalah dengan damai. 


Pikiran Zhang Heng melayang di tempat lain ketika pandangannya 
tertuju pada kapal bajak laut yang perlahan-lahan berlayar menjauh 
dari mereka. Dia bertanya-tanya bagaimana Carina mengelola 
situasinya kembali di Nassau. Sebelum dia pergi, dia mendiskusikan 
rencananya dengannya, dan Zhang Heng memutuskan untuk 
menginvestasikan 100 koin emas padanya. Uang itu dapat 
digunakan untuk menyelesaikan beberapa masalahnya selain 
memperkuat kemitraan antara Zhang Heng dan dia. 


Zhang Heng juga berjanji akan menginvestasikan 800 koin emas 
lagi di masa depan. Carina tidak perlu lagi khawatir bahwa Zhang 
Heng akan menendangnya keluar dari permainan. Dengan menjadi 
pasangannya, dia akan berhak atas 20Y6 dari hasil panennya. Jika 
Carina berhasil meyakinkan lebih banyak kapal bajak laut untuk 
bermitra dengannya, dan jika mereka kembali ke Nassau dengan 
kapal yang penuh dengan barang rampasan, Zhang Heng juga akan 
mendapat untung dari itu. 


Billy juga tergoda untuk berinvestasi dalam usaha ini, tetapi 
dipaksa untuk mempertimbangkan kembali karena dia perlu 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Pada akhirnya, ia hanya 
menginvestasikan 30 koin emas. Adapun Anne, dia menghabiskan 
total 40 koin emas karena tidak perlu lagi membeli rumah. Dan 
begitu saja, mereka berdua menjadi pemegang saham kecil bisnis. 


Pada saat yang sama, Laeli mulai menghubungi orang-orangnya di 
mansion. 


Setelah beberapa saat gangguan, Zhang Heng tersentak kembali ke 
kenyataan. Dia menyadari bahwa tidak ada gunanya baginya untuk 
mengkhawatirkan Carina. Itu sepenuhnya di luar kendalinya karena 
ia berada di laut. Yang bisa dia lakukan adalah memiliki 
kepercayaan pada pasangannya. Sebagai kapten kapal bajak laut, ia 
harus lebih fokus di laut. Jika bukan karena teka-teki aliansi pasar 
gelap, tidak perlu baginya untuk peduli dengan apa yang terjadi di 
pulau itu. 


Jackdaw perlu tumbuh lebih kuat. Setelah kapalnya dikategorikan 
sebagai awak bajak laut papan atas, akan lebih mudah baginya 
untuk mengendalikan nasibnya. Itulah sebabnya setiap pelayaran 
penting bagi Zhang Heng. Kali ini, dia yakin bahwa dia akan dapat 
membawa sesuatu yang berharga kembali ke Nassau. 


Dibandingkan dengan bajak laut lainnya, ia membawa Berkat 
Pemburu dan Kaki Kelinci Beruntung bersamanya. Jika semuanya 
berjalan dengan baik, kedua item ini akan membantunya dalam 
mengejar Tombak Dewi. Selain itu, ia menerima pemberitahuan 
dari permainan untuk memberitahukan kepadanya bahwa 
keterampilan berlayarnya telah meningkat menjadi LV 2. 


Dengan segala sesuatu yang ada di atas batu, sudah saatnya 
Jackdaw bersinar. 
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Menyusul sepotong intel yang diberikan oleh Carina, Jackdaw 
mengejar sebuah kapal bernama Goddess “Spear, kapal penangkap 
ikan paus yang mengarungi perairan di sekitar area ini.Kesabaran 
mereka akhirnya terbayar kali ini, setelah berada di laut selama 
lebih dari setahun.Baru-baru ini, beberapa kapal yang kembali ke 
Nassau mengatakan kepada semua orang bahwa Tombak Dewi 
telah berhasil memburu paus raksasa setinggi 70 kaki.Itu sangat 
pintar sehingga Tombak Dewi mengitari tempat yang sama selama 
tiga bulan hanya untuk menangkapnya. 


Sudah waktunya bagi mereka untuk menuai hasil dari kerja keras 
mereka.Mendapatkan paus adalah harta karun raksasa itu 
sendiri.Lemaknya bisa disuling menjadi lemak.Minyak dari otaknya 
dapat digunakan untuk membuat lilin ikan paus.Dan kemudian, 
harta yang paling berharga, ambergris, ada di dalam usus paus. 


Ambergris datang dalam warna hitam atau abu-abu.Ketika pertama 
kali diekstrak dari perut ikan paus, itu akan berbentuk lilin, belum 


lagi baunya mengerikan.Setelah kering, itu akan berubah menjadi 
kuning, dan bau busuk akan digantikan oleh aroma yang unik.Itu 
biasanya digunakan sebagai fiksatif untuk parfum yang sangat 
premium.Akibat kelangkaannya, ambergris lebih mahal daripada 
emas.Ini tidak diragukan lagi alasan mengapa Zhang Heng 
mengarahkan pandangannya pada Tombak Dewi. 


Kapal bajak laut sebelumnya yang mencoba merampas Tombak 
Dewi tidak berakhir dengan baik.Di era ini, perburuan paus 
dianggap sebagai pekerjaan dengan risiko sangat tinggi, dan hanya 
laki-laki sejati yang berani pergi ke bidang ini.Memiliki keberanian 
seperti itu, mereka bahkan tidak tersentak ketika mereka melihat 
kapal bajak laut.Pada saat itu, mereka tidak memiliki daya tembak 
yang cukup untuk menerimanya.Meskipun demikian, kapten 
mereka menginstruksikan mereka untuk menghadapi para 
perompak begitu mereka naik ke kapal.Pada akhirnya, mereka 
menggunakan trisula dan jaring pancing untuk mengalahkan para 
perompak yang datang dengan senjata dan pedang. 


Seluruh kapal bajak laut akhirnya menjadi tahanan Tombak 
Dewi.Para pelaut mengambil senjata dan amunisi.Setelah situasi 
terkendali, para pelaut diperintahkan untuk menggorok leher bajak 
laut dan melemparkan tubuh mereka ke atas geladak.Itu adalah 
peringatan yang jelas bagi para pembajak potensial lainnya bahwa 
ini akan terjadi pada mereka juga. 


Metode brutal mereka bekerja lebih baik dari yang 
diharapkan.Setiap kali kapal bajak laut yang lebih lemah melihat 
tumpukan mayat di geladak, berbaring di atas darah mereka 
sendiri, mereka akan berbalik dan meninggalkan Tombak 
Dewi.Adapun kelompok bajak laut yang lebih kuat, melihat mayat 
hanya membuat mereka lebih bersemangat.Ini hanya bisa berarti 
bahwa kapal harus mengangkut beberapa barang berharga. 


Jackdaw tidak mundur juga.Setelah kemenangan pertamanya, 
Zhang Heng berhasil merekrut lebih banyak bajak laut untuk 
bergabung dengannya.Saat ini, ia memiliki total 62 perompak di 


dalamnya.Perompak yang baru disewa memiliki kualitas yang lebih 
baik daripada kelompok perompak pertama yang bergabung dengan 
mereka.Ini terutama berlaku untuk cannoneer.Billy berhasil 
meyakinkan cannoneer paling terampil dari kelompok bajak laut 
berpengalaman lainnya untuk bergabung dengan Jackdaw. 


Dufresne juga berhasil merekrut koki yang sangat 
berbakat.Awalnya, koki bekerja untuk sebuah hotel di pulau 
itu.Setelah bergabung dengan Jackdaw selama sekitar setengah 
bulan, setiap bajak laut di papan bergiliran untuk melengkapi 
makanannya.Tampaknya kehidupan di laut lepas tidak seburuk 
dulu. 


Yang paling penting adalah bajak laut yang baru direkrut.Bajak laut 
tua memiliki keyakinan mutlak mereka pada Zhang Heng.Karena 
keberhasilan mereka sebelumnya, Zhang Heng tidak perlu memberi 
mereka pidato yang meningkatkan moral.Tidak ada seorang pun di 
Jackdaw yang takut akan tumpukan mayat di Tombak Dewi, yang 
memberi Zhang Heng kepercayaan diri untuk terus mengejar 
mereka.Pertempuran sengit yang akan mereka hadapi hanya akan 
meningkatkan pengalaman tempur bajak lautnya. 


Sebelumnya, pertarungan antara Kebahagiaan dan Jackdaw terbukti 
terlalu mudah bagi mereka.Jelaslah bahwa Kebahagiaan jauh lebih 
lemah daripada Jackdaw dalam hal daya tembak.Bahkan, itu 
bahkan tidak terlihat seperti pertempuran sama sekali, lebih seperti 
latihan target.Pada awalnya, Jackdaw mengambil beberapa pukulan 
dari mereka, tetapi segera setelah itu, Jackdaw mendominasi sisa 
pertempuran.Satu-satunya hal berbahaya yang terjadi pada 
Kebahagiaan adalah Anne disergap oleh angkatan laut yang 
bersembunyi di ruang kargo. 


Kali ini, mengalahkan Tombak Dewi tidak akan semudah 
itu.Meskipun kapal penangkap ikan paus terbukti merupakan 
musuh yang tangguh, Zhang Heng lebih khawatir tentang para 
pesaingnya.Satu minggu setelah mereka meninggalkan pelabuhan, 
mereka bertemu dengan kapal bajak laut.Tidak terlalu lama setelah 


itu, mereka bertemu satu sama lain.Kedua kapal mengangkat 
bendera hitam mereka pada waktu yang hampir 
bersamaan.Syukurlah, setelah percakapan singkat dan pertukaran 
informasi, Jackdaw dan kapal bajak laut lainnya mencapai 
kesepakatan bahwa mereka akan meninggalkan satu sama lain 
sendirian. 


Mereka sebenarnya tidak ramah tetapi hanya takut pada senjata 
Jackdaw yang luar biasa.Karena tidak ada yang menjarah kapal 
mereka selama waktu itu, mereka memilih untuk menyelesaikan 
masalah dengan damai. 


Pikiran Zhang Heng melayang di tempat lain ketika pandangannya 
tertuju pada kapal bajak laut yang perlahan-lahan berlayar menjauh 
dari mereka.Dia bertanya-tanya bagaimana Carina mengelola 
situasinya kembali di Nassau.Sebelum dia pergi, dia mendiskusikan 
rencananya dengannya, dan Zhang Heng memutuskan untuk 
menginvestasikan 100 koin emas padanya.Uang itu dapat 
digunakan untuk menyelesaikan beberapa masalahnya selain 
memperkuat kemitraan antara Zhang Heng dan dia. 


Zhang Heng juga berjanji akan menginvestasikan 800 koin emas 
lagi di masa depan.Carina tidak perlu lagi khawatir bahwa Zhang 
Heng akan menendangnya keluar dari permainan.Dengan menjadi 
pasangannya, dia akan berhak atas 20Y6 dari hasil panennya.Jika 
Carina berhasil meyakinkan lebih banyak kapal bajak laut untuk 
bermitra dengannya, dan jika mereka kembali ke Nassau dengan 
kapal yang penuh dengan barang rampasan, Zhang Heng juga akan 
mendapat untung dari itu. 


Billy juga tergoda untuk berinvestasi dalam usaha ini, tetapi 
dipaksa untuk mempertimbangkan kembali karena dia perlu 
memenuhi kebutuhan keluarganya.Pada akhirnya, ia hanya 
menginvestasikan 30 koin emas.Adapun Anne, dia menghabiskan 
total 40 koin emas karena tidak perlu lagi membeli rumah.Dan 
begitu saja, mereka berdua menjadi pemegang saham kecil bisnis. 


Pada saat yang sama, Laeli mulai menghubungi orang-orangnya di 
mansion. 


Setelah beberapa saat gangguan, Zhang Heng tersentak kembali ke 
kenyataan.Dia menyadari bahwa tidak ada gunanya baginya untuk 
mengkhawatirkan Carina.Itu sepenuhnya di luar kendalinya karena 
ia berada di laut.Yang bisa dia lakukan adalah memiliki 
kepercayaan pada pasangannya.Sebagai kapten kapal bajak laut, ia 
harus lebih fokus di laut.Jika bukan karena teka-teki aliansi pasar 
gelap, tidak perlu baginya untuk peduli dengan apa yang terjadi di 
pulau itu. 


Jackdaw perlu tumbuh lebih kuat.Setelah kapalnya dikategorikan 
sebagai awak bajak laut papan atas, akan lebih mudah baginya 
untuk mengendalikan nasibnya.Itulah sebabnya setiap pelayaran 
penting bagi Zhang Heng.Kali ini, dia yakin bahwa dia akan dapat 
membawa sesuatu yang berharga kembali ke Nassau. 


Dibandingkan dengan bajak laut lainnya, ia membawa Berkat 
Pemburu dan Kaki Kelinci Beruntung bersamanya.Jika semuanya 
berjalan dengan baik, kedua item ini akan membantunya dalam 
mengejar Tombak Dewi.Selain itu, ia menerima pemberitahuan dari 
permainan untuk memberitahukan kepadanya bahwa keterampilan 
berlayarnya telah meningkat menjadi LV 2. 


Dengan segala sesuatu yang ada di atas batu, sudah saatnya 
Jackdaw bersinar. 
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Setelah berlayar selama 21 hari, Zhang Heng bisa merasakan bahwa 
mereka semakin dekat dan lebih dekat ke target mereka. Beberapa 
hari yang lalu, sebuah kapal bajak laut berusaha menjarah Dewi 
Tombak. Sayangnya, para perompak dikalahkan, dan Tombak Dewi 
berhasil merebut semua senjata mereka. Akan sulit bagi Jackdaw 
untuk menjarah kapal mereka karena mereka sekarang lebih kuat. 
Setelah tembak-menembak singkat, kedua belah pihak mengalami 
kerusakan di kapal mereka. Pada akhirnya, kapal perompak 
terpaksa melarikan diri dari Tombak Dewi ketika tiang kedua 
mereka dihancurkan. Sekali lagi, Tombak Dewi berhasil bertahan 
dari pertempuran lain melawan bajak laut. 


Setelah itu, Jackdaw menyeberang jalan dengan kapal bajak laut 
yang melawan Tombak Dewi. Billy tahu juru mudi mereka, jadi, 
mereka bersedia memberi tahu Jackdaw apa yang mereka ketahui 
tentang Tombak Dewi. 


Ada sekitar 50 pelaut di Tombak Dewi. Kapal mereka dilengkapi 
dengan 17 meriam. 9 dari mereka diperoleh dari kapal bajak laut 
yang mereka kalahkan sebelumnya. Kalau tidak, mereka memiliki 
pelaut yang tajam yang tahu cara bertarung dengan baik. Satu- 
satunya kelemahan tentang kapal penangkap ikan paus adalah 
kecepatan mereka. Memiliki pegangan diisi dengan lemak dan lilin, 
mereka tidak bisa lebih cepat dari 5 knot yang sederhana. 


Jika semuanya berjalan dengan baik, Jackdaw bersiap untuk 
mengejar Goddess “Spear dalam waktu setengah hari. Sayangnya, 
cuaca pada hari itu berubah tiba-tiba. Mereka bisa melihat ancaman 
awan gelap mengepul di atas Jackdaw. Segera, Merck, orang yang 
bertanggung jawab atas manuver mainsail, menginstruksikan orang- 


orangnya untuk naik ke puncak tiang untuk menyelipkan mainsail 
saat angin semakin kuat. Beberapa bajak laut mulai berdoa kepada 
dewi Thetis agar mereka tetap aman. 


Adapun Zhang Heng, dia tinggal di dalam markas kapten dan 
mempelajari grafik laut, tidak melupakan janjinya kepada Laeli. 
Setiap kali dia melewati pulau yang dihuni, dia akan memberi 
tanda pada peta. Pertama, dia akan menghilangkan pulau-pulau 
yang terlalu kecil. Pulau-pulau yang tidak memiliki sumber daya 
penting dan pulau-pulau yang terlalu terbuka juga dicoret dari 
daftar. Dia juga memastikan untuk mengecualikan pulau-pulau 
yang terlalu dekat dengan jalur pelayaran yang sibuk. 


Pada akhirnya, ada tiga pulau yang tersisa untuk dijemput oleh 
Zhang Heng. Dia berencana untuk mengunjungi mereka setelah 
menjarah Tombak Dewi. Saat dia menyingkirkan grafik, kapal tiba- 
tiba bergetar hebat. 


Ketika dia pertama kali memasuki dunia ini, dia akan tersandung 
kapan pun kapal itu menghadapi badai besar. Sampai sekarang, ia 
menjadi jauh lebih stabil, selama badai tidak terlalu parah. Ini 
adalah hasil dari latihan pagar yang berkelanjutan di kapal. Untuk 
mencegah dirinya jatuh, yang perlu ia lakukan adalah 
menyesuaikan pusat gravitasinya sesuai dengan cara kapal bergerak 
dalam badai. 


Zhang Heng membuka pintu kapal berbatu dan berjalan ke 
gunwale. Tetesan hujan besar, ditambah dengan kabut asin, 
menghantam wajahnya dengan geram. Di geladak, Billy sedang 
berbicara dengan para pengamat. 


“Apakah semuanya baik-baik saja?” tanya Zhang Heng. 


“Aku akan mencarimu. Sejauh ini semuanya baik-baik saja, kecuali 
untuk masalah kecil di timur laut kita. 


“Tombak Dewi?” 


“Aku juga tidak terlalu yakin. Saya sudah menonton mereka untuk 
sementara waktu sekarang. Sepertinya mereka sudah berhenti 
bergerak. Saya pikir kita akan segera mengetahuinya. Kita harus 
bisa menyusulnya dalam waktu sekitar tiga puluh menit. 


“Hati-hati . Kita perlu menghindari menarik ke samping. Setelah 
mengetahui apa yang harus dilalui Pelican, mereka mungkin 
menggunakan trik yang sama untuk mengalahkan kami. Mereka 
sengaja membuat kapal mereka tampak sepi untuk memancing 
kami. Secara teknis, kita seharusnya tidak berpapasan dengan 
mereka sepagi ini. Sekali lagi, sesuatu mungkin terjadi pada mereka 
pada periode ini. Lagipula, Tombak Dewi bukan satu-satunya 
ancaman di sekitar sini. ” 


“Tahan . Saya akan membawa tim pengintai, "kata Anne. 


Mendengar itu, Zhang Heng hanya mengangguk. Yang bisa dia 
lakukan sekarang hanyalah menunggu. Pada saat yang sama, 
seluruh Jackdaw mempersiapkan diri untuk masuk ke mode 
pertempuran penuh. Sayangnya, karena angin sakal yang kuat, 
mereka menghabiskan 40 menit sebelum mereka bisa mengejar 
ketinggalan dengan kapal di depan mereka. Sebelum mereka 
berhenti, Zhang Heng menggunakan teropongnya untuk 
memeriksanya. 


Berbeda dengan kapal biasa yang melewati Laut Karibia, kapal di 
depan mereka tampaknya dirancang secara unik. Bentuk buritan 
bulat, dan memiliki empat tiang tebal juga. Namun, mainsail-nya 
rusak. Benteng dan dek kotorannya yang tinggi membuatnya 
tampak seperti “U' besar di sisinya. Zhang Heng bahkan 
memperhatikan bahwa lambung kapal tertutup teritip. 


Setelah menentukan karakteristiknya, Zhang Heng tahu bahwa 
kapal ini bukan Tombak Dewi yang mereka cari. 


“Itu ... carrack?” 


Billy juga terlalu yakin. Lagipula, carrack, sejenis kapal yang 
berasal dari Spanyol, telah punah pada abad ke-17. Banyak 
digunakan pada abad ke 15 dan 16, desainnya yang unik 
memungkinkannya untuk membawa lebih banyak barang di atas 
kapal. Banyaknya tiang-tiang carrack memungkinkannya bergerak 
lebih cepat dari rekan-rekannya dan biasanya melewati rute jarak 
jauh. Ketika Magellan melakukan perjalanan keliling dunia, empat 
dari lima kapalnya adalah carracks. 


Namun, biayanya sangat mahal untuk membangunnya sehingga 
hanya sedikit yang memiliki jenis tersebut. Selain itu, manuver 
kapal juga bukan tugas yang mudah. Ketika melawan angin, 
peramalan dan dek kotorannya yang tinggi dan tidak wajar akan 
terus-menerus dipukuli oleh angin. Carrack digunakan tepat sampai 
Era Elizabeth, di mana perlahan-lahan pergi ke pensiun. Tidak 
terlalu lama setelah itu, wortel secara bertahap digantikan oleh 
galleon. Bahkan seorang bajak laut tua yang berpengalaman, orang- 
orang seperti Billy belum pernah melihat carrack sebelumnya. 


“Dia benar-benar sudah tua,” kata Billy. 


Meskipun dia melihat apa yang tampak sebagai kata-kata yang 
terukir di buritan, itu telah terkikis oleh waktu dan kerasnya lautan, 
dan tidak lagi dapat dibaca. 


“Kurasa tidak ada orang di dalamnya. Aku akan pergi bersamamu . 


” 


Zhang Heng berteriak keras kepada Anne, yang bersiap-siap 
meluncurkan perahu kecil. Selain Zhang Heng dan Anne, Billy juga 
membawa empat bajak laut bersamanya. Mereka membawa lima 
lampu minyak. Carrack itu hanya sepelemparan batu jauhnya, 
tetapi laut yang kasar ditendang oleh badai menyebabkan ketujuh 


orang itu mengalami kesulitan untuk mencapainya. Ketika mereka 
akhirnya sampai di kapal, mereka melihat bahwa tali pistol sudah 
rusak. Untungnya, Billy membawa kait bergulat dengannya. 


Begitu kait dipasang, Anne mengajukan diri untuk naik ke kapal 
terlebih dahulu. Zhang Heng, Billy, dan empat perompak lainnya 
mengikuti tepat di belakangnya. 


“Deknya baik-baik saja!” 


Anne menggunakan lampu minyak untuk melihat-lihat kapal. 
Sekarang, Zhang Heng akhirnya bisa mengkonfirmasi spekulasi itu. 
Kapal ini bukan milik zaman ini. Meskipun memiliki meriam, 
mereka terlalu tua dan ketinggalan jaman untuk melindunginya 
dari senjata saat itu. Dibandingkan dengan Jackdaw, senjata 
carrack itu seperti mainan. 


“Mari kita bergerak berpasangan. Cari kapal. Keamanan adalah 
prioritas kami. ” 


Ketika Billy naik kapal, Zhang Heng mulai mendelegasikan tugas, 
di mana setiap pasangan akan mencari bagian kapal yang berbeda. 
Kemudian, Zhang Heng memasuki markas kapten. 
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Setelah berlayar selama 21 hari, Zhang Heng bisa merasakan bahwa 
mereka semakin dekat dan lebih dekat ke target mereka.Beberapa 
hari yang lalu, sebuah kapal bajak laut berusaha menjarah Dewi 
Tombak.Sayangnya, para perompak dikalahkan, dan Tombak Dewi 
berhasil merebut semua senjata mereka.Akan sulit bagi Jackdaw 
untuk menjarah kapal mereka karena mereka sekarang lebih 
kuat.Setelah tembak-menembak singkat, kedua belah pihak 
mengalami kerusakan di kapal mereka.Pada akhirnya, kapal 
perompak terpaksa melarikan diri dari Tombak Dewi ketika tiang 


kedua mereka dihancurkan.Sekali lagi, Tombak Dewi berhasil 
bertahan dari pertempuran lain melawan bajak laut. 


Setelah itu, Jackdaw menyeberang jalan dengan kapal bajak laut 
yang melawan Tombak Dewi.Billy tahu juru mudi mereka, jadi, 
mereka bersedia memberi tahu Jackdaw apa yang mereka ketahui 
tentang Tombak Dewi. 


Ada sekitar 50 pelaut di Tombak Dewi.Kapal mereka dilengkapi 
dengan 17 meriam.9 dari mereka diperoleh dari kapal bajak laut 
yang mereka kalahkan sebelumnya.Kalau tidak, mereka memiliki 
pelaut yang tajam yang tahu cara bertarung dengan baik.Satu- 
satunya kelemahan tentang kapal penangkap ikan paus adalah 
kecepatan mereka.Memiliki pegangan diisi dengan lemak dan lilin, 
mereka tidak bisa lebih cepat dari 5 knot yang sederhana. 


Jika semuanya berjalan dengan baik, Jackdaw bersiap untuk 
mengejar Goddess “Spear dalam waktu setengah hari.Sayangnya, 
cuaca pada hari itu berubah tiba-tiba.Mereka bisa melihat ancaman 
awan gelap mengepul di atas Jackdaw.Segera, Merck, orang yang 
bertanggung jawab atas manuver mainsail, menginstruksikan orang- 
orangnya untuk naik ke puncak tiang untuk menyelipkan mainsail 
saat angin semakin kuat.Beberapa bajak laut mulai berdoa kepada 
dewi Thetis agar mereka tetap aman. 


Adapun Zhang Heng, dia tinggal di dalam markas kapten dan 
mempelajari grafik laut, tidak melupakan janjinya kepada 
Laeli.Setiap kali dia melewati pulau yang dihuni, dia akan memberi 
tanda pada peta.Pertama, dia akan menghilangkan pulau-pulau 
yang terlalu kecil.Pulau-pulau yang tidak memiliki sumber daya 
penting dan pulau-pulau yang terlalu terbuka juga dicoret dari 
daftar.Dia juga memastikan untuk mengecualikan pulau-pulau yang 
terlalu dekat dengan jalur pelayaran yang sibuk. 


Pada akhirnya, ada tiga pulau yang tersisa untuk dijemput oleh 
Zhang Heng.Dia berencana untuk mengunjungi mereka setelah 
menjarah Tombak Dewi.Saat dia menyingkirkan grafik, kapal tiba- 


tiba bergetar hebat. 


Ketika dia pertama kali memasuki dunia ini, dia akan tersandung 
kapan pun kapal itu menghadapi badai besar.Sampai sekarang, ia 
menjadi jauh lebih stabil, selama badai tidak terlalu parah.Ini 
adalah hasil dari latihan pagar yang berkelanjutan di kapal.Untuk 
mencegah dirinya jatuh, yang perlu ia lakukan adalah 
menyesuaikan pusat gravitasinya sesuai dengan cara kapal bergerak 
dalam badai. 


Zhang Heng membuka pintu kapal berbatu dan berjalan ke 
gunwale.Tetesan hujan besar, ditambah dengan kabut asin, 
menghantam wajahnya dengan geram.Di geladak, Billy sedang 
berbicara dengan para pengamat. 


“Apakah semuanya baik-baik saja?” tanya Zhang Heng. 


“Aku akan mencarimu.Sejauh ini semuanya baik-baik saja, kecuali 
untuk masalah kecil di timur laut kita. 


“Tombak Dewi?” 


“Aku juga tidak terlalu yakin.Saya sudah menonton mereka untuk 
sementara waktu sekarang.Sepertinya mereka sudah berhenti 
bergerak.Saya pikir kita akan segera mengetahuinya.Kita harus bisa 
menyusulnya dalam waktu sekitar tiga puluh menit. 


“Hati-hati.Kita perlu menghindari menarik ke samping.Setelah 
mengetahui apa yang harus dilalui Pelican, mereka mungkin 
menggunakan trik yang sama untuk mengalahkan kami.Mereka 
sengaja membuat kapal mereka tampak sepi untuk memancing 
kami.Secara teknis, kita seharusnya tidak berpapasan dengan 
mereka sepagi ini.Sekali lagi, sesuatu mungkin terjadi pada mereka 
pada periode ini.Lagipula, Tombak Dewi bukan satu-satunya 
ancaman di sekitar sini.” 


“Tahan.Saya akan membawa tim pengintai, "kata Anne. 


Mendengar itu, Zhang Heng hanya mengangguk.Yang bisa dia 
lakukan sekarang hanyalah menunggu.Pada saat yang sama, 
seluruh Jackdaw mempersiapkan diri untuk masuk ke mode 
pertempuran penuh.Sayangnya, karena angin sakal yang kuat, 
mereka menghabiskan 40 menit sebelum mereka bisa mengejar 
ketinggalan dengan kapal di depan mereka.Sebelum mereka 
berhenti, Zhang Heng menggunakan teropongnya untuk 
memeriksanya. 


Berbeda dengan kapal biasa yang melewati Laut Karibia, kapal di 
depan mereka tampaknya dirancang secara unik.Bentuk buritan 
bulat, dan memiliki empat tiang tebal juga.Namun, mainsail-nya 
rusak.Benteng dan dek kotorannya yang tinggi membuatnya tampak 
seperti “U' besar di sisinya.Zhang Heng bahkan memperhatikan 
bahwa lambung kapal tertutup teritip. 


Setelah menentukan karakteristiknya, Zhang Heng tahu bahwa 
kapal ini bukan Tombak Dewi yang mereka cari. 


“Itu.carrack?” 


Billy juga terlalu yakin.Lagipula, carrack, sejenis kapal yang berasal 
dari Spanyol, telah punah pada abad ke-17.Banyak digunakan pada 
abad ke 15 dan 16, desainnya yang unik memungkinkannya untuk 
membawa lebih banyak barang di atas kapal.Banyaknya tiang-tiang 
carrack memungkinkannya bergerak lebih cepat dari rekan- 
rekannya dan biasanya melewati rute jarak jauh.Ketika Magellan 
melakukan perjalanan keliling dunia, empat dari lima kapalnya 
adalah carracks. 


Namun, biayanya sangat mahal untuk membangunnya sehingga 
hanya sedikit yang memiliki jenis tersebut.Selain itu, manuver 
kapal juga bukan tugas yang mudah.Ketika melawan angin, 


peramalan dan dek kotorannya yang tinggi dan tidak wajar akan 
terus-menerus dipukuli oleh angin.Carrack digunakan tepat sampai 
Era Elizabeth, di mana perlahan-lahan pergi ke pensiun.Tidak 
terlalu lama setelah itu, wortel secara bertahap digantikan oleh 
galleon.Bahkan seorang bajak laut tua yang berpengalaman, orang- 
orang seperti Billy belum pernah melihat carrack sebelumnya. 


“Dia benar-benar sudah tua,” kata Billy. 


Meskipun dia melihat apa yang tampak sebagai kata-kata yang 
terukir di buritan, itu telah terkikis oleh waktu dan kerasnya lautan, 
dan tidak lagi dapat dibaca. 


“Kurasa tidak ada orang di dalamnya.Aku akan pergi bersamamu.” 


Zhang Heng berteriak keras kepada Anne, yang bersiap-siap 
meluncurkan perahu kecil.Selain Zhang Heng dan Anne, Billy juga 
membawa empat bajak laut bersamanya.Mereka membawa lima 
lampu minyak.Carrack itu hanya sepelemparan batu jauhnya, tetapi 
laut yang kasar ditendang oleh badai menyebabkan ketujuh orang 
itu mengalami kesulitan untuk mencapainya.Ketika mereka 
akhirnya sampai di kapal, mereka melihat bahwa tali pistol sudah 
rusak.Untungnya, Billy membawa kait bergulat dengannya. 


Begitu kait dipasang, Anne mengajukan diri untuk naik ke kapal 
terlebih dahulu.Zhang Heng, Billy, dan empat perompak lainnya 
mengikuti tepat di belakangnya. 


“Deknya baik-baik saja!” 


Anne menggunakan lampu minyak untuk melihat-lihat 
kapal.Sekarang, Zhang Heng akhirnya bisa mengkonfirmasi 
spekulasi itu.Kapal ini bukan milik zaman ini.Meskipun memiliki 
meriam, mereka terlalu tua dan ketinggalan jaman untuk 
melindunginya dari senjata saat itu.Dibandingkan dengan Jackdaw, 


senjata carrack itu seperti mainan. 


“Mari kita bergerak berpasangan.Cari kapal.Keamanan adalah 
prioritas kami.” 


Ketika Billy naik kapal, Zhang Heng mulai mendelegasikan tugas, di 
mana setiap pasangan akan mencari bagian kapal yang 
berbeda.Kemudian, Zhang Heng memasuki markas kapten. 


Ch.172 


Bab 172: 172 


Bau busuk di kabin sangat buruk. Zhang Heng melihat bahwa 
semuanya tertutup lapisan ganggang hijau berlendir. Dia harus 
merobek sebagian kemejanya untuk menutupi mulut dan 
hidungnya. Ketika dia berjalan ke tempat tinggal kapten, dia 
memperhatikan bahwa pintu-pintu semua kabin terbuka sedikit, 
dan tempat itu berantakan total. Meja dan kursi ada di lantai, 
dengan beberapa kain tua berserakan di sekitar tempat itu. 


Menimbang bahwa kapal telah terapung untuk waktu yang lama, 
semua yang dia saksikan tidak mengejutkan. Dia memperhatikan 
sesuatu yang aneh. Tampaknya para kru terburu-buru pergi. 
Jangankan orang yang masih hidup, dia tidak melihat mayat atau 
tulang yang membusuk. Dia juga memperhatikan bahwa semua 
jendela telah ditutup oleh papan kayu. 


Itu menjelaskan mengapa interior kapal sangat pengap. Zhang 
Heng menghunus pedangnya dan melubangi papan, memungkinkan 
udara segar mengalir ke kapal. Syukurlah, bau busuk segera 
menjadi lebih tertahankan. Ketika dia melanjutkan, dia menemukan 
tiga koin emas terselip di antara papan di lantai. Dia bingung 
mengapa pemiliknya meninggalkan barang-barang berharga di 
sana. 


Zhang Heng tidak berlama-lama di sana. Segera, ia tiba di markas 
kapten yang terletak di ujung lorong. Itu adalah satu-satunya kabin 
di sepanjang koridor yang pintunya tertutup. Zhang Heng berusaha 
mendorong pintu. Yang mengejutkan, itu tidak bergerak, tampak 
seolah-olah ada sesuatu yang mengganggu pintu dari dalam. Jadi, 
Zhang Heng mundur beberapa langkah dan menendang pintu. 
Setelah tiga kali booting terus menerus, pintu akhirnya terbuka. 


Pada saat yang sama, dia melihat apa yang menghalangi pintu. Itu 
adalah kursi, sekarang patah, berkat kekuatan kasar Zhang Heng. 


Seketika, ia melanjutkan untuk menjelajahi ruangan. Ruang kapten 
tidak begitu lembab dibandingkan bagian-bagian lain kapal karena 
tertutup rapat — buku-buku berjamur tergeletak di lantai. Anehnya, 
meja itu masih dalam posisi semula. Sama seperti kabin lainnya, 
tidak ada seorang pun di sini, dan jendelanya tertutup rapat. 
Setelah pergi ke depan untuk menggantung lampu minyaknya di 
kait, dia melanjutkan melihat sekeliling ruangan. Dia menemukan 
kalung mutiara, cincin, dan beberapa koin di laci. 


Dengan koin emas yang dia temukan sebelumnya, Zhang Heng 
dapat mengkonfirmasi bahwa kapal ini belum dijarah oleh bajak 
laut mana pun. Sesuatu yang lain pasti terjadi pada mereka. Dia 
kemudian menemukan beberapa buku harian kapten di atas meja, 
tetapi mereka tidak terbaca baginya. Berdasarkan semua bahasa 
yang dia tahu, dia bisa memastikan bahwa itu bukan bahasa Inggris 
atau Prancis. Ada banyak bahasa yang digunakan di benua Eropa, 
dan Zhang Heng tidak dapat menemukan bahasa yang digunakan 
oleh kapten. Pada akhirnya, dia memutuskan untuk membawa 
semua buku harian bersamanya, mengatakan pada dirinya sendiri 
bahwa dia akan memeriksanya nanti. 


Setelah itu, ia menghabiskan 15 menit lagi mencari di tempat itu 
tetapi tidak menemukan apa pun yang layak diambil. Saat dia akan 
pergi, dia melihat sesuatu dan berhenti di jalurnya. Untuk kabin 
sebelumnya yang dia kunjungi, Zhang Heng bisa melihat bukti 
orang-orang melarikan diri dengan tergesa-gesa. Namun, markas 
kapten berada dalam keadaan yang sama sekali berbeda. Jendela- 
jendelanya disegel, dan ada kursi yang menghalangi pintu juga. 
Bagaimana orang itu meninggalkan ruangan ini karena terkunci 
dari dalam? 


Rasa dingin merambat di tulang punggung Zhang Heng. 
Mengetahui bahwa kapal ini telah terapung untuk waktu yang 
sangat lama, ada kemungkinan kecil bahwa kursi itu dikirim ke 


pintu oleh perahu goyang. Namun, dia tidak bisa menjelaskan 
mengapa mereka menutup jendela. Kalung, cincin, dan koin emas 
yang berharga adalah bukti kuat bahwa para kru pergi tanpa 
melihat ke belakang. Apakah mereka berusaha bersembunyi dari 
sesuatu? 


Tiba-tiba, Zhang Heng mendengar seseorang berjalan ke arahnya. 
Segera, dia berbalik dan mengeluarkan pedang, hanya untuk 
mengetahui bahwa itu adalah Anne. 


“Mengapa kamu di sini?” 


“Saya baru saja memeriksa ruang kargo. Saya segera muncul 
setelah saya mendengar seseorang menendang pintu. Ini sangat 
aneh! Saya tidak melihat siapa pun di kapal ini. Bahkan, barang 
masih utuh di ruang kargo. Sayangnya, kelembaban telah merusak 
seluruh stok nilon. Tidak mungkin menjualnya. Ngomong-ngomong, 
kenapa kamu terlihat sangat gugup? ” 


“Ada yang salah dengan kapal ini. Mari kita pergi karena kita tidak 
dapat menemukan sesuatu yang berharga. Di mana Billy dan yang 
lainnya? « 


“Dia pergi untuk memeriksa dek terendah dengan Monte. Haruskah 
saya memberi tahu mereka bahwa kami akan pergi? ” 


“Ayo pergi bersama .” 


Zhang Heng punya firasat buruk tentang Anne berjalan sendirian di 
kapal ini. Dia dengan cepat mengumpulkan buku harian dan 
melepas lampunya. Seperti biasa, Anne memimpin. Segera, 
keduanya tiba di tangga yang menuju ke geladak bawah. Anehnya, 
pagar itu hilang. Tampaknya seseorang sengaja menghancurkan 
mereka. 


“Billy mengatakan bahwa kapal ini berumur sekitar 100 tahun. 
Benarkah?” 


“Dilihat dari kesesuaian dan strukturnya, dia benar-benar tidak 
terlihat seperti sesuatu yang menjadi milik era ini. ” 


“Di mana semua orang?” 


“Saya ingin tahu jawaban untuk pertanyaan ini juga. Saya cukup 
yakin bahwa tidak ada bajak laut menjarah kapal ini. Saya tidak 
menemukan jejak pertempuran di markas kapten juga. 
Kemungkinan para pelaut membalas terhadap sesuatu juga relatif 
rendah. Kita seharusnya melihat beberapa kerangka tergeletak di 
sekitar jika penyakit mematikan menimpa mereka. Sesuatu yang 
mengerikan pasti memaksa seluruh kru untuk meninggalkan kapal. 


Tiba-tiba, Zhang Heng mendengar suara Billy. 


“Kalian berdua sebaiknya datang ke sini! Saya menemukan sesuatu 
yang menarik. ” 


Mendengar itu, Zhang Heng dan Anne mempercepat dan turun ke 
dek terendah. Billy dan kedua perompak yang bersamanya 
mengangkat kepala mereka dan memandang langit-langit. Segala 
sesuatu di sekitar mereka tampak normal. 


“Apa yang sedang terjadi?” 


Billy mengangkat lampu minyaknya, dan serangkaian tanda cakar 
disajikan kepada Zhang Heng dan Anne. 


“Apakah itu ... disebabkan oleh tikus?” tanya Anne. 


“Saya belum pernah melihat tikus yang bisa menyebabkan 
kerusakan pada kapal. Bagaimana dengan kalian? Apakah Anda 
menemukan sesuatu yang menarik? ” tanya Billy. 


“Semuanya terlihat normal di ruang kargo,” jawab Anne. 


“Ada banyak daging asap yang tertinggal di dapur. Saya tidak 
berpikir ada kekurangan makanan di sekitar. Kami juga 
menemukan dua kotak perak. ” 


Hanya sepasang perompak terakhir yang membawa kabar baik. 
Namun, tidak satu pun dari mereka yang tahu bagaimana pelaut 
menghilang dari kapal ini. Setidaknya, mereka tidak kembali 
dengan tangan kosong. 


Mereka segera meninggalkan kapal terlantar setelah memindahkan 
perak ke kapal mereka, mendayung kembali ke Jackdaw. Saat 
perahu kecil mendekati Jackdaw, Zhang Heng berbalik dan 
menatap kapal misterius itu lagi. Dia pikir dia melihat barisan 
bayang-bayang hitam hantu berdiri di tepi gunung meriam 
mengawasi mereka. Ketika dia melihat lagi dengan baik, yang bisa 
dia lihat hanyalah bayangan tiang kapal. 
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Bau busuk di kabin sangat buruk.Zhang Heng melihat bahwa 
semuanya tertutup lapisan ganggang hijau berlendir.Dia harus 
merobek sebagian kemejanya untuk menutupi mulut dan 
hidungnya.Ketika dia berjalan ke tempat tinggal kapten, dia 
memperhatikan bahwa pintu-pintu semua kabin terbuka sedikit, 
dan tempat itu berantakan total.Meja dan kursi ada di lantai, 
dengan beberapa kain tua berserakan di sekitar tempat itu. 


Menimbang bahwa kapal telah terapung untuk waktu yang lama, 
semua yang dia saksikan tidak mengejutkan.Dia memperhatikan 


sesuatu yang aneh.Tampaknya para kru terburu-buru 
pergi.Jangankan orang yang masih hidup, dia tidak melihat mayat 
atau tulang yang membusuk.Dia juga memperhatikan bahwa semua 
jendela telah ditutup oleh papan kayu. 


Itu menjelaskan mengapa interior kapal sangat pengap.Zhang Heng 
menghunus pedangnya dan melubangi papan, memungkinkan 
udara segar mengalir ke kapal.Syukurlah, bau busuk segera menjadi 
lebih tertahankan.Ketika dia melanjutkan, dia menemukan tiga koin 
emas terselip di antara papan di lantai.Dia bingung mengapa 
pemiliknya meninggalkan barang-barang berharga di sana. 


Zhang Heng tidak berlama-lama di sana.Segera, ia tiba di markas 
kapten yang terletak di ujung lorong.Itu adalah satu-satunya kabin 
di sepanjang koridor yang pintunya tertutup.Zhang Heng berusaha 
mendorong pintu.Yang mengejutkan, itu tidak bergerak, tampak 
seolah-olah ada sesuatu yang mengganggu pintu dari dalam.Jadi, 
Zhang Heng mundur beberapa langkah dan menendang 
pintu.Setelah tiga kali booting terus menerus, pintu akhirnya 
terbuka.Pada saat yang sama, dia melihat apa yang menghalangi 
pintu.Itu adalah kursi, sekarang patah, berkat kekuatan kasar Zhang 
Heng. 


Seketika, ia melanjutkan untuk menjelajahi ruangan.Ruang kapten 
tidak begitu lembab dibandingkan bagian-bagian lain kapal karena 
tertutup rapat — buku-buku berjamur tergeletak di lantai.Anehnya, 
meja itu masih dalam posisi semula.Sama seperti kabin lainnya, 
tidak ada seorang pun di sini, dan jendelanya tertutup rapat.Setelah 
pergi ke depan untuk menggantung lampu minyaknya di kait, dia 
melanjutkan melihat sekeliling ruangan.Dia menemukan kalung 
mutiara, cincin, dan beberapa koin di laci. 


Dengan koin emas yang dia temukan sebelumnya, Zhang Heng 
dapat mengkonfirmasi bahwa kapal ini belum dijarah oleh bajak 
laut mana pun.Sesuatu yang lain pasti terjadi pada mereka.Dia 
kemudian menemukan beberapa buku harian kapten di atas meja, 
tetapi mereka tidak terbaca baginya.Berdasarkan semua bahasa 


yang dia tahu, dia bisa memastikan bahwa itu bukan bahasa Inggris 
atau Prancis.Ada banyak bahasa yang digunakan di benua Eropa, 
dan Zhang Heng tidak dapat menemukan bahasa yang digunakan 
oleh kapten.Pada akhirnya, dia memutuskan untuk membawa 
semua buku harian bersamanya, mengatakan pada dirinya sendiri 
bahwa dia akan memeriksanya nanti. 


Setelah itu, ia menghabiskan 15 menit lagi mencari di tempat itu 
tetapi tidak menemukan apa pun yang layak diambil.Saat dia akan 
pergi, dia melihat sesuatu dan berhenti di jalurnya.Untuk kabin 
sebelumnya yang dia kunjungi, Zhang Heng bisa melihat bukti 
orang-orang melarikan diri dengan tergesa-gesa.Namun, markas 
kapten berada dalam keadaan yang sama sekali berbeda.Jendela- 
jendelanya disegel, dan ada kursi yang menghalangi pintu 
juga.Bagaimana orang itu meninggalkan ruangan ini karena 
terkunci dari dalam? 


Rasa dingin merambat di tulang punggung Zhang Heng.Mengetahui 
bahwa kapal ini telah terapung untuk waktu yang sangat lama, ada 
kemungkinan kecil bahwa kursi itu dikirim ke pintu oleh perahu 
goyang.Namun, dia tidak bisa menjelaskan mengapa mereka 
menutup jendela.Kalung, cincin, dan koin emas yang berharga 
adalah bukti kuat bahwa para kru pergi tanpa melihat ke 
belakang.Apakah mereka berusaha bersembunyi dari sesuatu? 


Tiba-tiba, Zhang Heng mendengar seseorang berjalan ke 
arahnya.Segera, dia berbalik dan mengeluarkan pedang, hanya 
untuk mengetahui bahwa itu adalah Anne. 


“Mengapa kamu di sini?” 


“Saya baru saja memeriksa ruang kargo.Saya segera muncul setelah 
saya mendengar seseorang menendang pintu.Ini sangat aneh! Saya 
tidak melihat siapa pun di kapal ini.Bahkan, barang masih utuh di 
ruang kargo.Sayangnya, kelembaban telah merusak seluruh stok 
nilon.Tidak mungkin menjualnya.Ngomong-ngomong, kenapa kamu 
terlihat sangat gugup? ” 


“Ada yang salah dengan kapal ini.Mari kita pergi karena kita tidak 
dapat menemukan sesuatu yang berharga.Di mana Billy dan yang 
lainnya? « 


“Dia pergi untuk memeriksa dek terendah dengan Monte.Haruskah 
saya memberi tahu mereka bahwa kami akan pergi? ” 


“Ayo pergi bersama.” 


Zhang Heng punya firasat buruk tentang Anne berjalan sendirian di 
kapal ini.Dia dengan cepat mengumpulkan buku harian dan 
melepas lampunya.Seperti biasa, Anne memimpin.Segera, keduanya 
tiba di tangga yang menuju ke geladak bawah.Anehnya, pagar itu 
hilang.Tampaknya seseorang sengaja menghancurkan mereka. 


“Billy mengatakan bahwa kapal ini berumur sekitar 100 
tahun.Benarkah?” 


“Dilihat dari kesesuaian dan strukturnya, dia benar-benar tidak 
terlihat seperti sesuatu yang menjadi milik era ini.” 


“Di mana semua orang?” 


“Saya ingin tahu jawaban untuk pertanyaan ini juga.Saya cukup 
yakin bahwa tidak ada bajak laut menjarah kapal ini.Saya tidak 
menemukan jejak pertempuran di markas kapten 
juga.Kemungkinan para pelaut membalas terhadap sesuatu juga 
relatif rendah.Kita seharusnya melihat beberapa kerangka 
tergeletak di sekitar jika penyakit mematikan menimpa 
mereka.Sesuatu yang mengerikan pasti memaksa seluruh kru untuk 
meninggalkan kapal.” 


Tiba-tiba, Zhang Heng mendengar suara Billy. 


“Kalian berdua sebaiknya datang ke sini! Saya menemukan sesuatu 
yang menarik.” 


Mendengar itu, Zhang Heng dan Anne mempercepat dan turun ke 
dek terendah.Billy dan kedua perompak yang bersamanya 
mengangkat kepala mereka dan memandang langit-langit.Segala 
sesuatu di sekitar mereka tampak normal. 


“Apa yang sedang terjadi?” 


Billy mengangkat lampu minyaknya, dan serangkaian tanda cakar 
disajikan kepada Zhang Heng dan Anne. 


“Apakah itu.disebabkan oleh tikus?” tanya Anne. 


“Saya belum pernah melihat tikus yang bisa menyebabkan 
kerusakan pada kapal.Bagaimana dengan kalian? Apakah Anda 
menemukan sesuatu yang menarik? ” tanya Billy. 


“Semuanya terlihat normal di ruang kargo,” jawab Anne. 


“Ada banyak daging asap yang tertinggal di dapur.Saya tidak 
berpikir ada kekurangan makanan di sekitar.Kami juga menemukan 
dua kotak perak.” 


Hanya sepasang perompak terakhir yang membawa kabar 
baik.Namun, tidak satu pun dari mereka yang tahu bagaimana 
pelaut menghilang dari kapal ini.Setidaknya, mereka tidak kembali 
dengan tangan kosong. 


Mereka segera meninggalkan kapal terlantar setelah memindahkan 
perak ke kapal mereka, mendayung kembali ke Jackdaw.Saat 
perahu kecil mendekati Jackdaw, Zhang Heng berbalik dan 
menatap kapal misterius itu lagi.Dia pikir dia melihat barisan 


bayang-bayang hitam hantu berdiri di tepi gunung meriam 
mengawasi mereka.Ketika dia melihat lagi dengan baik, yang bisa 
dia lihat hanyalah bayangan tiang kapal. 
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Bab 173 
Bab 173: Buku Puisi 


Zhang Heng kembali ke markas kapten. Dia basah kuyup oleh hujan 
dan mendapat handuk untuk menyeka dirinya. Anne dengan cepat 
keluar dari pakaiannya yang basah juga. Saat mereka berdua 
menggigil kedinginan, Zhang Heng menuang segelas rum untuk 
menghangatkan diri. Rum adalah minuman khas bajak laut. 
Rasanya tidak enak, dan meskipun difermentasi dari tebu, rasanya 
sangat pahit. Dibandingkan dengan anggur dan brendi, rum tidak 
semulus itu. Satu-satunya keuntungan adalah harga yang rendah. 
Tidak hanya murah, tetapi juga bisa disimpan lebih lama dari air 
minum. 


Setelah sebulan, air minum di kapal akan mulai terasa mengerikan 
karena berbagai jenis plankton akan mulai tumbuh di dalamnya. 
Namun, Rum dapat dipertahankan setidaknya selama satu tahun. 
Itu membuatnya menjadi barang penting untuk setiap kapal bajak 
laut. Zhang Heng bisa merasakan kehangatan memancar di 
perutnya setelah dia menenggak segelas rum. Tiba-tiba, seseorang 
mengetuk pintunya. 


Billy datang untuk Zhang Heng dengan sekelompok anak muda 
bersamanya. 


“Ini Tuan. Vincent. Saya melewati buku harian yang Anda berikan 
sebelumnya kepada kru kami, berharap seseorang bisa 
membacanya. Saya pikir kita beruntung. Pak . Vincent di sini tahu 
cara membaca bahasa itu! ” 


Zhang Heng langsung mengenalinya. Dia adalah dokter Jackdaw 
dan telah direkrut secara pribadi oleh Billy. Bergairah di bidang 


botani, ia seharusnya melakukan penelitian di suatu tempat, tetapi 
di sepanjang jalan, perompak sayangnya menjarah kapalnya. 
Karena itu, ia terpaksa menjadi dokter mereka. Setahun kemudian, 
kelompok perompak yang ia pimpin bergabung dengan kelompok 
perompak lainnya. Akhirnya, Vincent mendapatkan kembali 
kebebasannya. Namun, dia khawatir orang lain akan mengetahui 
bahwa dia pernah bekerja untuk bajak laut, akhirnya memilih 
untuk tetap di pulau itu. 


Di Nassau, dia tetap di samping Billy. Mereka adalah tetangga. Dia 
biasanya mencari nafkah dengan menyimpan rekening untuk kedai 
dan tempat pelacuran. Sangat dipengaruhi oleh Billy, dia akhirnya 
memutuskan bahwa dia akan bergabung dengan Jackdaw. 


“Ini daftar barang di kapal. Itu ditulis dalam bahasa Polandia. Ini 
mencatat semua yang seharusnya mereka angkut. Ini hanya barang 
sehari-hari — katun, nilon, dan kayu. 


Ini adalah pertama kalinya Vincent berbicara dengan kapten 
Jackdaw, dan dia tampak gugup. Secara alami, dia khawatir Zhang 
Heng mungkin tidak percaya padanya. 


“Ayah saya dari Skotlandia, dan ibu saya dari Polandia. Ketika saya 
masih muda, saya tinggal di Polandia selama beberapa waktu. Itu 
sebabnya saya tahu cara membaca bahasa Polandia. ” 


“Bagaimana dengan dua buku ini?” 


Zhang Heng kemudian menyerahkan dua buku harian lainnya 
kepada Vincent. Awalnya, Anne akan pergi tetapi memutuskan 
untuk tetap tinggal. Dia juga ingin tahu tentang hilangnya para 
pelaut yang tiba-tiba di kapal itu. 


“Saya pikir ... ini adalah buku puisi,” jawab Vincent setelah dia 
membuka buku itu dan membaca isinya. 


“Buku puisi?” 


“Iya . Buku yang penuh dengan puisi romantis. Kebanyakan dari 
mereka didedikasikan untuk seorang wanita bernama Betty. Saya 
harus mengatakan bahwa isinya biasa-biasa saja di terbaik. Ini 
adalah pertama kalinya saya melihat seseorang menggunakan badai 
untuk menggambarkan seseorang yang dia cintai. Uraiannya cukup 
... sensual. ” 


Wajah Vincent memerah ketika dia membaca puisi-puisi itu. 


“Bisakah kamu membacakannya dengan keras kepada kami?” 


“Baik . Tidak ... tidak masalah. ” 


Segera, Vincent melirik Anne, dengan cepat menyadari bahwa dia 
baik-baik saja dengan itu. Dia kemudian mulai mencari puisi untuk 
dibacakan kepada mereka. 


“Betty cintaku, aku memujimu, aku memujamu, kau adalah topiku, 
aku tuanmu, mu seperti buah dari cabang yang bengkok, kau ... 
erm ... kakimu seperti sungai yang mengalir dengan madu....” 


Vincent mulai berkeringat deras ketika dia membaca literatur 
gerah. Dia tidak bisa membantu tetapi melonggarkan kerahnya. 


“Apakah kamu ingin aku melanjutkan?” tanya Vincent sambil 
menatap Zhang Heng. 


“Karena kamu setengah jalan ...” 


“Baik . Kau membungkusku dengan tubuhmu, Bisikan di telingaku, 


Kau mengizinkanku terbang, aku sangat mencintaimu, Terlepas dari 
segalanya, aku mencintaimu lebih dari jiwaku, aku rela tetap 
berada di sisimu selama sisa hidupku hidup .... itu dia . Anda tahu, 
saya dapat menemukan Anda puisi Polandia yang lebih baik jika 
Anda suka hal-hal ini. ” 


Tiba-tiba, Vincent menyadari bahwa tiga orang lain di ruangan itu 
sedang menatapnya. Segera, dia mengambil buku ketiga. 


“Sepertinya ini adalah catatan dari mana mereka mendapatkan 
persediaan mereka. Nama-nama pelabuhan, tanggal, dan jumlah 
barang yang berbeda dicatat di sini. ” 


“Jadi, jurnal kapten tidak ada di sini?” 


“Aku tidak melihatnya di sini. ” 


“Apakah kamu lupa untuk mengambilnya?” tanya Anne. 


“Kurasa tidak. Saya mencari di mana-mana di markas kapten. Aku 
bahkan memeriksa buku-buku yang berserakan di lantai. Ada tiga 
buku tulisan tangan di ruangan itu. Sisanya adalah buku-buku yang 
diterbitkan. ” 


“Ketiga buku memiliki tulisan tangan yang sama?” Zhang Heng 
bertanya pada Vincent. 


“Dua memiliki tulisan tangan yang sama. Ini adalah daftar barang 
dan catatan persediaan. Buku puisi romantis memiliki tulisan 
tangan yang berbeda. ” 


“Menulis daftar barang dan persediaan adalah pekerjaan penjaga 
catatan. Sayangnya, kami tidak dapat menemukan buku harian 
kapten. Tidak mungkin kita akan tahu apa yang terjadi pada kapal, 


”kata Billy, yang tampak sedikit kecewa. 


“Tahan . Ini aneh, “Vincent menyela. 


“Saya tahu dua port ini. Mereka saling berjauhan. Adikku dan aku 
menghabiskan sebulan berlayar dari satu pelabuhan ke pelabuhan 
lainnya. Catatan persediaan mereka menunjukkan bahwa mereka 
hanya menghabiskan 15 hari bepergian di antara kedua pelabuhan 
ini. Itu berarti kapal harus melebihi sembilan knot. Saya tidak 
berpikir mereka memiliki kapal yang berlayar secepat itu di era itu, 
”lanjut Vincent yang bingung. 


“Secara teoritis, mereka mungkin bisa mencapai itu jika mereka 
berlayar dengan kecepatan penuh. Pada kenyataannya, itu tidak 
mungkin ... kecuali angin berada di belakang mereka selama 15 
hari dan mereka berhasil menemukan cara untuk mencegah tiang 
dari memecah menjadi setengah. Kemungkinan kedua hal ini terjadi 
akan seperti tas dengan 1.000 koin emas yang tiba-tiba jatuh dari 
langit, "kata Billy sambil menggelengkan kepalanya. 


“Sepertinya kapten kapal itu punya ide berbeda. Mereka mengisi 
kapal mereka dengan persediaan selama 16 hari sebelum mereka 
berangkat. Itu sangat dekat. Hanya satu setengah hari dari 
perjalanan terakhir mereka. ” 


“Ha! Tidak heran mereka bertemu dengan kecelakaan! Kami 
menemukan sejumlah besar persediaan tergeletak ketika kami naik 
kapal. Jelas, ego kapten bukanlah penyebab kecelakaan mereka. 
Saya ingat bahwa ada peta laut lengkap di kapal mereka. Mari kita 
mencarinya dan meminta Vincent untuk melihatnya. Saya ingin 
melihat apakah kita dapat menandai semua port yang mereka 
hentikan. Kemudian, kita akan dapat menghitung kecepatan rata- 
rata mereka. Dengan itu, kita akan tahu apakah mereka bertemu 
dengan kecelakaan atau tidak. ” 


Bab 173 Bab 173: Buku Puisi 


Zhang Heng kembali ke markas kapten.Dia basah kuyup oleh hujan 
dan mendapat handuk untuk menyeka dirinya.Anne dengan cepat 
keluar dari pakaiannya yang basah juga.Saat mereka berdua 
menggigil kedinginan, Zhang Heng menuang segelas rum untuk 
menghangatkan diri.Rum adalah minuman khas bajak laut.Rasanya 
tidak enak, dan meskipun difermentasi dari tebu, rasanya sangat 
pahit.Dibandingkan dengan anggur dan brendi, rum tidak semulus 
itu.Satu-satunya keuntungan adalah harga yang rendah.Tidak hanya 
murah, tetapi juga bisa disimpan lebih lama dari air minum. 


Setelah sebulan, air minum di kapal akan mulai terasa mengerikan 
karena berbagai jenis plankton akan mulai tumbuh di 
dalamnya.Namun, Rum dapat dipertahankan setidaknya selama 
satu tahun.Itu membuatnya menjadi barang penting untuk setiap 
kapal bajak laut.Z7hang Heng bisa merasakan kehangatan memancar 
di perutnya setelah dia menenggak segelas rum.Tiba-tiba, seseorang 
mengetuk pintunya. 


Billy datang untuk Zhang Heng dengan sekelompok anak muda 
bersamanya. 


“Ini Tuan.Vincent.Saya melewati buku harian yang Anda berikan 
sebelumnya kepada kru kami, berharap seseorang bisa 
membacanya.Saya pikir kita beruntung.Pak.Vincent di sini tahu 
cara membaca bahasa itu! ” 


Zhang Heng langsung mengenalinya.Dia adalah dokter Jackdaw 
dan telah direkrut secara pribadi oleh Billy.Bergairah di bidang 
botani, ia seharusnya melakukan penelitian di suatu tempat, tetapi 
di sepanjang jalan, perompak sayangnya menjarah kapalnya.Karena 
itu, ia terpaksa menjadi dokter mereka.Setahun kemudian, 
kelompok perompak yang ia pimpin bergabung dengan kelompok 
perompak lainnya.Akhirnya, Vincent mendapatkan kembali 
kebebasannya.Namun, dia khawatir orang lain akan mengetahui 
bahwa dia pernah bekerja untuk bajak laut, akhirnya memilih 
untuk tetap di pulau itu. 


Di Nassau, dia tetap di samping Billy.Mereka adalah tetangga.Dia 
biasanya mencari nafkah dengan menyimpan rekening untuk kedai 
dan tempat pelacuran.Sangat dipengaruhi oleh Billy, dia akhirnya 
memutuskan bahwa dia akan bergabung dengan Jackdaw. 


“Ini daftar barang di kapal.Itu ditulis dalam bahasa Polandia.Ini 
mencatat semua yang seharusnya mereka angkut.Ini hanya barang 
sehari-hari — katun, nilon, dan kayu. 


Ini adalah pertama kalinya Vincent berbicara dengan kapten 
Jackdaw, dan dia tampak gugup.Secara alami, dia khawatir Zhang 
Heng mungkin tidak percaya padanya. 


“Ayah saya dari Skotlandia, dan ibu saya dari Polandia.Ketika saya 
masih muda, saya tinggal di Polandia selama beberapa waktu.Itu 
sebabnya saya tahu cara membaca bahasa Polandia.” 


“Bagaimana dengan dua buku ini?” 


Zhang Heng kemudian menyerahkan dua buku harian lainnya 
kepada Vincent.Awalnya, Anne akan pergi tetapi memutuskan 
untuk tetap tinggal.Dia juga ingin tahu tentang hilangnya para 
pelaut yang tiba-tiba di kapal itu. 


“Saya pikir.ini adalah buku puisi,” jawab Vincent setelah dia 
membuka buku itu dan membaca isinya. 


“Buku puisi?” 


“Iya.Buku yang penuh dengan puisi romantis.Kebanyakan dari 
mereka didedikasikan untuk seorang wanita bernama Betty.Saya 
harus mengatakan bahwa isinya biasa-biasa saja di terbaik.Ini 
adalah pertama kalinya saya melihat seseorang menggunakan badai 
untuk menggambarkan seseorang yang dia cintai.Uraiannya 
cukup.sensual.” 


Wajah Vincent memerah ketika dia membaca puisi-puisi itu. 


“Bisakah kamu membacakannya dengan keras kepada kami?” 


“Baik.Tidak.tidak masalah.” 


Segera, Vincent melirik Anne, dengan cepat menyadari bahwa dia 
baik-baik saja dengan itu.Dia kemudian mulai mencari puisi untuk 
dibacakan kepada mereka. 


“Betty cintaku, aku memujimu, aku memujamu, kau adalah topiku, 
aku tuanmu, mu seperti buah dari cabang yang bengkok, 
kau.erm.kakimu seperti sungai yang mengalir dengan madu....” 


Vincent mulai berkeringat deras ketika dia membaca literatur 
gerah.Dia tidak bisa membantu tetapi melonggarkan kerahnya. 


“Apakah kamu ingin aku melanjutkan?” tanya Vincent sambil 
menatap Zhang Heng. 


“Karena kamu setengah jalan.” 


“Baik.Kau membungkusku dengan tubuhmu, Bisikan di telingaku, 
Kau mengizinkanku terbang, aku sangat mencintaimu, Terlepas dari 
segalanya, aku mencintaimu lebih dari jiwaku, aku rela tetap 
berada di sisimu selama sisa hidupku hidup.itu dia.Anda tahu, saya 
dapat menemukan Anda puisi Polandia yang lebih baik jika Anda 
suka hal-hal ini.” 


Tiba-tiba, Vincent menyadari bahwa tiga orang lain di ruangan itu 
sedang menatapnya.Segera, dia mengambil buku ketiga. 


“Sepertinya ini adalah catatan dari mana mereka mendapatkan 
persediaan mereka.Nama-nama pelabuhan, tanggal, dan jumlah 
barang yang berbeda dicatat di sini.” 


“Jadi, jurnal kapten tidak ada di sini?” 


“Aku tidak melihatnya di sini.” 


“Apakah kamu lupa untuk mengambilnya?” tanya Anne. 


“Kurasa tidak.Saya mencari di mana-mana di markas kapten.Aku 
bahkan memeriksa buku-buku yang berserakan di lantai.Ada tiga 
buku tulisan tangan di ruangan itu.Sisanya adalah buku-buku yang 
diterbitkan.” 


“Ketiga buku memiliki tulisan tangan yang sama?” Zhang Heng 
bertanya pada Vincent. 


“Dua memiliki tulisan tangan yang sama.Ini adalah daftar barang 
dan catatan persediaan.Buku puisi romantis memiliki tulisan tangan 
yang berbeda.” 


“Menulis daftar barang dan persediaan adalah pekerjaan penjaga 
catatan.Sayangnya, kami tidak dapat menemukan buku harian 
kapten.Tidak mungkin kita akan tahu apa yang terjadi pada kapal, 
”kata Billy, yang tampak sedikit kecewa. 


“Tahan.Ini aneh, “Vincent menyela. 


“Saya tahu dua port ini.Mereka saling berjauhan.Adikku dan aku 
menghabiskan sebulan berlayar dari satu pelabuhan ke pelabuhan 
lainnya.Catatan persediaan mereka menunjukkan bahwa mereka 
hanya menghabiskan 15 hari bepergian di antara kedua pelabuhan 
ini.Itu berarti kapal harus melebihi sembilan knot.Saya tidak 


berpikir mereka memiliki kapal yang berlayar secepat itu di era itu, 
”lanjut Vincent yang bingung. 


“Secara teoritis, mereka mungkin bisa mencapai itu jika mereka 
berlayar dengan kecepatan penuh.Pada kenyataannya, itu tidak 
mungkin.kecuali angin berada di belakang mereka selama 15 hari 
dan mereka berhasil menemukan cara untuk mencegah tiang dari 
memecah menjadi setengah.Kemungkinan kedua hal ini terjadi 
akan seperti tas dengan 1.000 koin emas yang tiba-tiba jatuh dari 
langit, "kata Billy sambil menggelengkan kepalanya. 


“Sepertinya kapten kapal itu punya ide berbeda.Mereka mengisi 
kapal mereka dengan persediaan selama 16 hari sebelum mereka 
berangkat.Itu sangat dekat.Hanya satu setengah hari dari perjalanan 
terakhir mereka.” 


“Ha! Tidak heran mereka bertemu dengan kecelakaan! Kami 
menemukan sejumlah besar persediaan tergeletak ketika kami naik 
kapal.Jelas, ego kapten bukanlah penyebab kecelakaan mereka.Saya 
ingat bahwa ada peta laut lengkap di kapal mereka.Mari kita 
mencarinya dan meminta Vincent untuk melihatnya.Saya ingin 
melihat apakah kita dapat menandai semua port yang mereka 
hentikan.Kemudian, kita akan dapat menghitung kecepatan rata- 
rata mereka.Dengan itu, kita akan tahu apakah mereka bertemu 
dengan kecelakaan atau tidak.” 


Ch.174 
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“Bagaimana ... bagaimana itu mungkin? Bagaimana kapal itu bisa 
mempertahankan kecepatan penuh sepanjang perjalanan? ” tanya 
Vincent. 


“Jika catatan buku itu benar, itu berarti bahwa kapal itu 
setidaknya satu setengah kali lebih cepat daripada kapal-kapal pada 
zaman ini. Itu gila, "kata Billy. 


Di antara mereka, Billy paling berpengalaman dalam hal berlayar. 
Setelah menghabiskan sebagian hidupnya di lautan, ia tahu semua 
faktor yang dapat memengaruhi kecepatan kapal. Bahkan jika juru 
mudi dan perwira perahu sangat pandai dalam apa yang mereka 
lakukan, faktor lingkungan adalah sesuatu yang berada di luar 
kendali mereka. 


“Jadi, saat ini, kita tidak tahu bagaimana awak kapal tiba-tiba 
menghilang. Lalu, ada masalah lainnya. Bagaimana kapal bergerak 
dengan kecepatan luar biasa seperti itu? ” kata Anne. 


“Saya pikir dua pertanyaan ini memiliki jawaban yang sama untuk 
mereka. Saya ingin Anda menerjemahkan semua yang tertulis 
dalam tiga buku ini, “Zhang Heng menginstruksikan Vincent. 


“Tentu. Lagipula aku tidak punya banyak hal untuk dilakukan. ” 


“Bagus! Untuk saat ini, kita harus fokus pada Tombak Dewi 
terlebih dahulu. Saya pikir kita hampir berhasil menyusul mereka. 
Ayo angkat kerai saat cuaca membaik, ”kata Zhang Heng kepada 


Billy. 


“Dimengerti ...” 


Carrack misterius muncul selama badai, dan ketika sudah berakhir, 
dia tidak bisa ditemukan lagi. Para pengamat tampak tinggi dan 
rendah untuk setiap petunjuk di sekitar area tersebut, tidak 
membuahkan hasil. 


Itu seperti hantu yang muncul dan menghilang tanpa jejak. Jika 
bukan karena perak yang mereka dapatkan dari carrack, seluruh 
kejadian akan cepat berlalu sebagai mimpi. Setelah itu, Zhang Heng 
memeriksa dua kotak perak. Sama seperti cincin dan kalung, dia 
tidak menerima pemberitahuan tentang mendapatkan item game 
apa pun. Tapi itu semua sudah diduga. Lagi pula, tampaknya para 
kru kapal hantu telah mengalami semacam insiden supernatural. 
Jackdaw bisa berada dalam masalah besar jika benda terkutuk ada 
di antara barang-barang perak. Tetap saja, dia tidak mengharapkan 
hasil seperti itu. 


Keingintahuan Zhang Heng bukan satu-satunya hal yang 
memotivasi dia untuk menyelidiki carrack. Dia masih ingat apa 
yang dikatakan lelaki tua berjas Tang itu. Dia akhirnya akan 
mengungkap kebenaran yang tersembunyi di dunia nyata melalui 
game. Sejak dia berpartisipasi dalam permainan dan diberikan 24 
jam ekstra, hidupnya telah berubah seluruhnya. Pada awalnya, dia 
berpikir bahwa dunia nyata telah berubah, tetapi setelah 
kemunculan Moresby dan menyaksikan dinding melahap seseorang 
hidup-hidup, Zhang Heng menyadari bahwa dunia masih sama. 
Satu-satunya hal yang berubah adalah cara dia melihatnya. 


Kebenaran selalu ada, hanya orang yang jarang memperhatikan 
mereka. Kecuali untuk Shadow Moment dan Shadow Key, informasi 
tentang item game yang ia miliki dapat dengan mudah ditemukan 


di Google atau Baidu. Ini mungkin bukan kebetulan karena, selama 
pencarian sebelumnya, Zhang Heng menemukan beberapa item 
supernatural tetapi jarang mendapat kesempatan untuk mengetahui 
informasi latar belakang mereka. Kalau saja dia bisa mengetahui 
apa yang sebenarnya terjadi pada carrack, dia mungkin 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang dunia nyata. 
Adalah penting bahwa dia tahu dari mana mereka berasal dan apa 
tujuan mereka. 


Meskipun dua kotak perak itu agak berharga, itu tidak cukup untuk 
didistribusikan di antara 62 orang. Semua orang di kapal memiliki 
harapan tinggi setelah keberhasilan besar Jackdaw yang pertama, 
dan Zhang Heng tahu bahwa prioritasnya sekarang adalah untuk 
mengalahkan Tombak Dewi. Dua puluh dua hari telah berlalu sejak 
Jackdaw meninggalkan Nassau. Tampaknya mereka beruntung kali 
ini. Saat mengejar Tombak Dewi, mereka menemukan beberapa 
kapal dagang. Karena keterbatasan waktu, Zhang Heng tidak 
menyerang mereka. Pada sore hari tanggal 22, Jackdaw akhirnya 
menemukan targetnya. 


Namun, situasinya agak rumit. 


“Itu kapal Pangeran Hitam Sam, Ouidah. Ini akan menjadi 
masalah. Saya yakin mereka tahu tentang Dewi Tombak juga, ”kata 
Billy. 


Ouidah sama terkenalnya dengan Singa Laut Jenggot Hitam di 
Nassau. Mereka adalah salah satu kelompok perompak yang paling 
kuat dan merupakan kapal yang lebih baik daripada Singa Laut. 
Ouidah pertama kali masuk layanan dua tahun lalu di London. 
Namanya berasal dari kota dagang di Afrika Barat, Ouidah, dan dia 
adalah kapal terbaik di armada untuk mengangkut budak hitam ke 
negara lain. Tipe itu dikenal sebagai dapur, dan bisa berjalan 
dengan kecepatan sangat tinggi. Bahkan selama hari tanpa angin 
atau angin sakal, mereka dapat memanfaatkan dayung di lambung 
kapal untuk mendorongnya maju. Lebih buruk lagi, mereka 
dilengkapi dengan senjata besar juga. 


Roland, mantan kapten mereka, pernah mengatakan kepada 
investor bahwa mereka akan dapat memperoleh jumlah uang yang 
tidak terbayangkan jika mereka berinvestasi di kapal. Namun, yang 
mengejutkan semua orang, kapal itu ditangkap oleh Pangeran 
Hitam selama perjalanan pertamanya. Pada akhirnya, sang kapten 
terpaksa menyerah. Meskipun dia harus mempertahankan 
hidupnya, Ouidah jatuh ke tangan Pangeran Hitam. 


Setelah Billy melihat bahwa Ouidah ada di sekitarnya, ia dengan 
panik memindai arah lain menggunakan teropong perunggu. 
Ironisnya, dia melihat kapal bajak laut lain yang terletak di barat 
laut Goddess “Spear. Itu menjelaskan mengapa Ouidah tidak 
meluncurkan serangan apa pun. Bendera hitam kapal perompak 
asing adalah sesuatu yang belum pernah dilihat Billy sebelumnya. 


“Kapal bajak laut itu ... itu bukan milik Nassau. ” 


Pelabuhan Nassau adalah pelabuhan yang penuh dengan bajak laut 
paling terkenal di seluruh Karibia. Namun, itu tidak berarti bahwa 
semua perompak akan menjadikan Nassau rumah mereka. Ada 
sejumlah besar perompak di luar Providence baru juga. Dari waktu 
ke waktu, mereka akan menemukan kapal bajak laut dari tempat 
lain. 


Ouidah dan kapal perompak lainnya sekarang berada di zona 
perburuan. Tetap saja, Tombak Dewi tidak melakukan apa-apa. 
Jumlah kapal bajak laut di sekitarnya tidak masalah bagi mereka. 
Setelah diberi tahu seberapa kuat Dewi Spear, tidak ada kapal 
perompak yang berpikir bahwa itu akan jatuh tanpa pertempuran. 
Mereka hanya menunggu saat yang tepat. Semakin kacau 
situasinya, semakin baik menguntungkan mereka. 


Tiga kapal perompak mengelilingi Tombak Dewi dari tiga arah 
yang berbeda. Pada saat yang sama, mereka juga harus saling 
waspada. Kapal bajak laut yang tidak dikenal itu ternyata jauh lebih 
lemah daripada Ouidah, dan hampir hilang ketika mencoba 


bertarung lebih awal. Satu-satunya kekhawatiran Ouidah adalah 
bahwa Tombak Dewi mungkin melarikan diri jika menyerang kapal 
bajak laut yang tidak dikenal saat ini. Awalnya lega ketika melihat 
kapal bajak laut ketiga bergabung dengan partai, mereka menyadari 
bahwa hal-hal akan menjadi lebih rumit karena pesaing mereka 
telah meningkat juga. 
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“Bagaimana.bagaimana itu mungkin? Bagaimana kapal itu bisa 
mempertahankan kecepatan penuh sepanjang perjalanan? ” tanya 
Vincent. 


“Jika catatan buku itu benar, itu berarti bahwa kapal itu setidaknya 
satu setengah kali lebih cepat daripada kapal-kapal pada zaman 
ini.Itu gila, "kata Billy. 


Di antara mereka, Billy paling berpengalaman dalam hal 
berlayar.Setelah menghabiskan sebagian hidupnya di lautan, ia 
tahu semua faktor yang dapat memengaruhi kecepatan 
kapal.Bahkan jika juru mudi dan perwira perahu sangat pandai 
dalam apa yang mereka lakukan, faktor lingkungan adalah sesuatu 
yang berada di luar kendali mereka. 


“Jadi, saat ini, kita tidak tahu bagaimana awak kapal tiba-tiba 
menghilang.Lalu, ada masalah lainnya.Bagaimana kapal bergerak 
dengan kecepatan luar biasa seperti itu? ” kata Anne. 


“Saya pikir dua pertanyaan ini memiliki jawaban yang sama untuk 
mereka.Saya ingin Anda menerjemahkan semua yang tertulis dalam 
tiga buku ini, “Zhang Heng menginstruksikan Vincent. 


“Tentu.Lagipula aku tidak punya banyak hal untuk dilakukan.” 


“Bagus! Untuk saat ini, kita harus fokus pada Tombak Dewi terlebih 


dahulu.Saya pikir kita hampir berhasil menyusul mereka.Ayo 
angkat kerai saat cuaca membaik, "kata Zhang Heng kepada Billy. 


“Dimengerti.” 


Carrack misterius muncul selama badai, dan ketika sudah berakhir, 
dia tidak bisa ditemukan lagi.Para pengamat tampak tinggi dan 
rendah untuk setiap petunjuk di sekitar area tersebut, tidak 
membuahkan hasil. 


Itu seperti hantu yang muncul dan menghilang tanpa jejak.Jika 
bukan karena perak yang mereka dapatkan dari carrack, seluruh 
kejadian akan cepat berlalu sebagai mimpi.Setelah itu, Zhang Heng 
memeriksa dua kotak perak.Sama seperti cincin dan kalung, dia 
tidak menerima pemberitahuan tentang mendapatkan item game 
apa pun.Tapi itu semua sudah diduga.Lagi pula, tampaknya para 
kru kapal hantu telah mengalami semacam insiden 
supernatural.Jackdaw bisa berada dalam masalah besar jika benda 
terkutuk ada di antara barang-barang perak.Tetap saja, dia tidak 
mengharapkan hasil seperti itu. 


Keingintahuan Zhang Heng bukan satu-satunya hal yang 
memotivasi dia untuk menyelidiki carrack.Dia masih ingat apa yang 
dikatakan lelaki tua berjas Tang itu.Dia akhirnya akan mengungkap 
kebenaran yang tersembunyi di dunia nyata melalui game.Sejak dia 
berpartisipasi dalam permainan dan diberikan 24 jam ekstra, 
hidupnya telah berubah seluruhnya.Pada awalnya, dia berpikir 
bahwa dunia nyata telah berubah, tetapi setelah kemunculan 
Moresby dan menyaksikan dinding melahap seseorang hidup-hidup, 
Zhang Heng menyadari bahwa dunia masih sama.Satu-satunya hal 
yang berubah adalah cara dia melihatnya. 


Kebenaran selalu ada, hanya orang yang jarang memperhatikan 
mereka.Kecuali untuk Shadow Moment dan Shadow Key, informasi 


tentang item game yang ia miliki dapat dengan mudah ditemukan 
di Google atau Baidu.Ini mungkin bukan kebetulan karena, selama 
pencarian sebelumnya, Zhang Heng menemukan beberapa item 
supernatural tetapi jarang mendapat kesempatan untuk mengetahui 
informasi latar belakang mereka.Kalau saja dia bisa mengetahui apa 
yang sebenarnya terjadi pada carrack, dia mungkin mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik tentang dunia nyata.Adalah penting 
bahwa dia tahu dari mana mereka berasal dan apa tujuan mereka. 


Meskipun dua kotak perak itu agak berharga, itu tidak cukup untuk 
didistribusikan di antara 62 orang.Semua orang di kapal memiliki 
harapan tinggi setelah keberhasilan besar Jackdaw yang pertama, 
dan Zhang Heng tahu bahwa prioritasnya sekarang adalah untuk 
mengalahkan Tombak Dewi.Dua puluh dua hari telah berlalu sejak 
Jackdaw meninggalkan Nassau.Tampaknya mereka beruntung kali 
ini.Saat mengejar Tombak Dewi, mereka menemukan beberapa 
kapal dagang.Karena keterbatasan waktu, Zhang Heng tidak 
menyerang mereka.Pada sore hari tanggal 22, Jackdaw akhirnya 
menemukan targetnya. 


Namun, situasinya agak rumit. 


“Itu kapal Pangeran Hitam Sam, Ouidah.Ini akan menjadi 
masalah.Saya yakin mereka tahu tentang Dewi Tombak juga, "kata 
Billy. 


Ouidah sama terkenalnya dengan Singa Laut Jenggot Hitam di 
Nassau.Mereka adalah salah satu kelompok perompak yang paling 
kuat dan merupakan kapal yang lebih baik daripada Singa 
Laut.Ouidah pertama kali masuk layanan dua tahun lalu di 
London.Namanya berasal dari kota dagang di Afrika Barat, Ouidah, 
dan dia adalah kapal terbaik di armada untuk mengangkut budak 
hitam ke negara lain.Tipe itu dikenal sebagai dapur, dan bisa 
berjalan dengan kecepatan sangat tinggi.Bahkan selama hari tanpa 
angin atau angin sakal, mereka dapat memanfaatkan dayung di 
lambung kapal untuk mendorongnya maju.Lebih buruk lagi, mereka 
dilengkapi dengan senjata besar juga. 


Roland, mantan kapten mereka, pernah mengatakan kepada 
investor bahwa mereka akan dapat memperoleh jumlah uang yang 
tidak terbayangkan jika mereka berinvestasi di kapal.Namun, yang 
mengejutkan semua orang, kapal itu ditangkap oleh Pangeran 
Hitam selama perjalanan pertamanya.Pada akhirnya, sang kapten 
terpaksa menyerah.Meskipun dia harus mempertahankan hidupnya, 
Ouidah jatuh ke tangan Pangeran Hitam. 


Setelah Billy melihat bahwa Ouidah ada di sekitarnya, ia dengan 
panik memindai arah lain menggunakan teropong 
perunggu.Ironisnya, dia melihat kapal bajak laut lain yang terletak 
di barat laut Goddess “Spear.Itu menjelaskan mengapa Ouidah tidak 
meluncurkan serangan apa pun.Bendera hitam kapal perompak 
asing adalah sesuatu yang belum pernah dilihat Billy sebelumnya. 


“Kapal bajak laut itu.itu bukan milik Nassau.” 


Pelabuhan Nassau adalah pelabuhan yang penuh dengan bajak laut 
paling terkenal di seluruh Karibia.Namun, itu tidak berarti bahwa 
semua perompak akan menjadikan Nassau rumah mereka.Ada 
sejumlah besar perompak di luar Providence baru juga.Dari waktu 
ke waktu, mereka akan menemukan kapal bajak laut dari tempat 
lain. 


Ouidah dan kapal perompak lainnya sekarang berada di zona 
perburuan.Tetap saja, Tombak Dewi tidak melakukan apa- 
apa.Jumlah kapal bajak laut di sekitarnya tidak masalah bagi 
mereka.Setelah diberi tahu seberapa kuat Dewi Spear, tidak ada 
kapal perompak yang berpikir bahwa itu akan jatuh tanpa 
pertempuran.Mereka hanya menunggu saat yang tepat.Semakin 
kacau situasinya, semakin baik menguntungkan mereka. 


Tiga kapal perompak mengelilingi Tombak Dewi dari tiga arah yang 
berbeda.Pada saat yang sama, mereka juga harus saling 
waspada.Kapal bajak laut yang tidak dikenal itu ternyata jauh lebih 
lemah daripada Ouidah, dan hampir hilang ketika mencoba 


bertarung lebih awal.Satu-satunya kekhawatiran Ouidah adalah 
bahwa Tombak Dewi mungkin melarikan diri jika menyerang kapal 
bajak laut yang tidak dikenal saat ini.Awalnya lega ketika melihat 
kapal bajak laut ketiga bergabung dengan partai, mereka menyadari 
bahwa hal-hal akan menjadi lebih rumit karena pesaing mereka 
telah meningkat juga. 
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Sangat jarang bagi bajak laut untuk melihat mangsa mereka tetapi 
belum, tidak dapat menyerang. 


Saat ini, Ouidah adalah kapal terkuat, diikuti oleh Jackdaw, dan di 
bagian paling bawah daftar adalah kapal bajak laut anonim. Tapi 
itu hanya perbandingan kering. Pada kenyataannya, kapal dan daya 
tembak dari kapal bajak laut yang tidak disebutkan namanya 
sebenarnya tidak terlalu buruk. Sayangnya, mereka menemukan 
dua kapal yang jauh lebih kuat. Konon, tak satu pun dari ketiga 
kapal itu yang bisa menjatuhkan mangsa sendiri. 


Jika salah satu dari mereka menyerang terlebih dahulu, dua lainnya 
pasti akan bekerja sama. Terlebih lagi, pelaut pada Tombak Dewi 
tidak akan hanya diam dan menunggu musuh untuk menyerang. 
Pada akhirnya, Ouidah adalah yang pertama memberi sinyal pada 
dua kapten lainnya, mengundang mereka untuk melakukan parlay 
atas distribusi rampasan. 


Sebagai kapal bajak laut pertama yang menemukan Tombak Dewi, 
Ouidah jelas tidak ingin situasi berlarut-larut. Tidak peduli betapa 
berharganya muatan pada Tombak Dewi, setelah dibagi antara tiga 
kapal, pasti akan jauh lebih sedikit. Jika kapal bajak laut lain 
bergabung, hanya sisa yang tersisa untuk mereka bertiga. Mereka 
mungkin juga mencoba peruntungan merampok kapal dagang lain 
yang lewat. 


“Black Sam memiliki reputasi yang cukup baik di Nassau, dan dia 
dikenal karena kesetiaannya, alasan kuat mengapa anak buahnya 
begitu bersedia untuk mengikutinya,” kata Billy. “Meskipun dia 


berpihak pada aliansi pasar gelap sekarang, dia bukan orang yang 
membuat kita marah karena hal seperti itu. Saat ini, sepertinya 
selain negosiasi, tidak ada cara yang lebih baik untuk mengatasi 
situasi ini. Kita harus membahasnya terlebih dahulu. ” 


Zhang Heng mengangguk, menunjukkan bahwa dia setuju dengan 
Billy. “Kirim pesan ke Ouidah. Saya akan pergi. ” 


Di sisi lain, kapal bajak laut yang tidak disebutkan namanya 
menemukan diri mereka dalam sedikit dilema. Meskipun mereka 
telah mendengar begitu banyak tentang Black Sam yang terkenal, 
ini adalah pertama kalinya mereka melakukan kontak. Mereka tidak 
tahu seberapa banyak yang mereka dengar tentang pria itu benar. 
Sekarang, melihat bahwa kapal Zhang Heng telah mengerahkan 
sebuah kapal kecil, mereka khawatir bahwa kedua pihak akan 
membentuk aliansi untuk membunuh mereka terlebih dahulu, jadi 
pada akhirnya, mereka juga mengirim sebuah kapal keluar. 


Karena itu hanya negosiasi, Zhang Heng hanya membawa beberapa 
orang bersamanya — hanya Dufresne dan bajak laut lainnya. Dalam 
hal terjadi insiden yang tidak diinginkan, Bill dan Anne tetap di 
Jackdaw. 


Alasan Zhang Heng menyetujuinya dengan mudah, terlepas dari 
reputasi Black Sam, adalah karena dia memiliki Momen 
Bayangannya. Jika sesuatu yang malang benar-benar terjadi, dia 
setidaknya bisa melarikan diri ke suatu tempat di dekatnya bahkan 
jika dia tidak bisa kembali ke Jackdaw. 


Kapten kapal lain, di sisi lain, sangat gelisah. Dia membawa 
delapan orang bersamanya, semuanya bersenjatakan gigi, seolah- 
olah siap menghadapi semacam konfrontasi. 


Untuk beberapa alasan, Black Sam tidak muncul di pesta makan 
malam Terrance Mansion, jadi itu adalah pertama kalinya Zhang 
Heng bertemu dengannya. 


Yang mengejutkan Zhang Heng, kapten yang sama-sama terkenal 
sebagai Blackbeard tampak tidak lebih tua darinya, mungkin sekitar 
dua puluh enam atau dua puluh tujuh tahun. Dia memakai mata 
biru cerah dan rambut hitam panjang yang diikat rapi menjadi ekor 
kuda. Jika kehadiran Teach seperti gunung yang menjulang di 
malam hari, maka kehadiran Sam seperti sinar pertama cahaya 


pagi. 


Dia memiliki senyum yang santai dan menular yang membuat 
orang melupakan semua masalah mereka — tidak heran jika nama 
panggilannya yang lain adalah “Pangeran Bajak Laut. Walaupun 
sama sekali tidak terkait dengan pakaian, pekerjaan, atau kegiatan 
yang ia lakukan, beberapa hanya dilahirkan sebagai' pangeran 
“alami yang dengannya orang-orang tertarik dengan begitu 
sukarela. 


Kelompok bajak laut yang dipimpin oleh Sam juga yang paling 
stabil di Nassau. Tidak ada yang pernah menantang posisinya sejak 
ia menjadi kapten. Ide penggantinya bahkan tidak pernah 
dimunculkan. 


Tentu, rumor tentang dia juga marak. Dikatakan bahwa dia sering 
menggunakan bagian jarahannya sendiri untuk memberi 
kompensasi kepada mereka yang terluka atau mereka yang mati 
dalam pertempuran, dan karena dia tidak memiliki tempat tinggal 
pribadinya di pantai, dia sering terbangun di tempat yang berbeda 
setiap hari. Selain itu, ia sangat murah hati kepada para 
tahanannya. Pada hari-hari awal sebagai bajak laut, setelah 
mengambil alih sebuah kapal, ia akan memberikan kapal lamanya 
kepada orang-orang miskin yang mereka rampok sehingga mereka 
bisa melarikan diri, kadang-kadang sampai sejauh membagikan 
hasil kepada orang miskin di pulau itu. Awaknya bahkan menjuluki 
diri mereka sebagai “orang yang suka bersenang-senang dari Robin 
Hood. ' 


Saat Zhang Heng sedang mempelajari Black Sam, tatapan yang 


terakhir juga jatuh pada dirinya. Bisa jadi itu hanya imajinasinya, 
tetapi Zhang Heng merasa bahwa Sam tampaknya ramah 
terhadapnya. 


“Kapten Zhang Heng, saya telah menantikan untuk bertemu dengan 
Anda sejak lama. Ada banyak pembicaraan tentang Anda dan 
Jackdaw Anda di jalan-jalan di Nassau baru-baru ini. Aku 
seharusnya bertemu denganmu lebih awal, tapi untungnya, ini 
belum terlambat, "Sam menyeringai ketika dia menawarkan sebuah 
tangan ditambah dengan senyum lebar di wajahnya. 


Kelompok perompak ketiga yang naik semakin tidak nyaman 
setelah mengetahui bahwa Zhang Heng dan Sam berasal dari 
tempat yang sama. Ketika mereka memperhatikan bahwa keduanya 
berencana untuk melanjutkan pembicaraan mereka, yang 
tampaknya adalah kapten dengan cepat memotong pembicaraan. 
“Waktu itu berharga . Saya percaya tidak ada di antara kita di sini 
yang ingin orang lain mengganggu kita. Jika itu masalahnya, mari 
kita mulai negosiasi lalu. 


Pangeran Hitam Sam mengangguk dan berkata dengan sopan, 
“Bagaimana aku harus memanggilmu?” 


“Aku Hutcheson, kapten Blizzard. Awak saya dan saya telah 
mengejar kapal perburuan paus ini selama lebih dari sebulan. Terus 
terang, dia milik kita. Jika Anda berdua bersedia 
mengembalikannya kepada saya, maka Anda telah mendapatkan 
sendiri persahabatan Blizzard, "kata Hutcheson. 


Juru mudi Ouidah, seorang pria kulit hitam, terkikik, “Tidak pernah 
ada yang namanya “first-come-first-serve' di laut lepas. ” 


“Berdasarkan masing-masing kekuatan kita, saya pikir empat puluh, 
empat puluh, tiga puluh terdengar seperti rencana yang masuk akal. 
“Black Sam tidak ingin bertele-tele dan langsung menggambarkan 
apa yang menurutnya merupakan pembagian yang masuk akal 


untuk jarahan. 


“Aku tidak punya masalah dengan kalian mengambil empat puluh 
persen dari porsi sejak aku pernah mendengar tentang Ouidah yang 
terkenal sebelumnya. Tetapi maafkan saya karena keterusterangan 
saya: mengapa orang ini mendapatkan tiga puluh? Apakah karena 
kalian berdua berasal dari tempat yang sama? Saya sudah lama di 
laut, tapi saya belum pernah mendengar gagak. ” 


“Empat puluh persen lainnya sebenarnya untuknya, bukan kamu, 
dan alasannya sederhana — dia memiliki kapal perang. ” 


Mata Hutcheson membelalak. “Hah! Sejak kapan kualitas kapal 
menjadi ukuran kecakapan geng bajak laut? Jika demikian, maka 
tidak ada yang harus melakukan apa pun lagi. Kami mungkin juga 
hanya membandingkan kapal kami setiap kali kami bertemu. ” 


Pangeran Hitam Sam mengerutkan kening. “Perhatikan apa yang 
Anda katakan, Kapten Hutcheson. Kami memanggil Anda untuk 
melakukan parlay karena kami menghormati Anda. Jika Anda tidak 
tahu bagaimana menghormati orang lain, maka negosiasi ini tidak 
dapat dilanjutkan. ” 


“Baik . Tiga puluh persen saat itu. Tetapi saya ingin memilih dua 
hal pertama. Baru setelah itu kami akan membagi sisa barang sesuai 
dengan proporsi Anda. ” 


“Kita semua tahu bahwa barang paling berharga di kapal adalah 
ambergris. Jika kamu mengambilnya segera, lalu apa lagi yang 
tersisa untuk kita ambil? ” juru mudi Guidah angkat bicara. 


“Maaf, kupikir ini hanya diskusi di antara para Kapten,” gerutu 
kapten Blizzard. 


“Erik. "Pangeran Hitam Sam memelototi juru mudi. 


Eric hanya mengangkat bahu. “Aku akan memeriksa orang-orang di 
dek kedua untuk memastikan mereka tidak bermalas-malasan,” 
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Sangat jarang bagi bajak laut untuk melihat mangsa mereka tetapi 
belum, tidak dapat menyerang. 


Saat ini, Ouidah adalah kapal terkuat, diikuti oleh Jackdaw, dan di 
bagian paling bawah daftar adalah kapal bajak laut anonim.Tapi itu 
hanya perbandingan kering.Pada kenyataannya, kapal dan daya 
tembak dari kapal bajak laut yang tidak disebutkan namanya 
sebenarnya tidak terlalu buruk.Sayangnya, mereka menemukan dua 
kapal yang jauh lebih kuat.Konon, tak satu pun dari ketiga kapal itu 
yang bisa menjatuhkan mangsa sendiri. 


Jika salah satu dari mereka menyerang terlebih dahulu, dua lainnya 
pasti akan bekerja sama.Terlebih lagi, pelaut pada Tombak Dewi 
tidak akan hanya diam dan menunggu musuh untuk 
menyerang.Pada akhirnya, Ouidah adalah yang pertama memberi 
sinyal pada dua kapten lainnya, mengundang mereka untuk 
melakukan parlay atas distribusi rampasan. 


Sebagai kapal bajak laut pertama yang menemukan Tombak Dewi, 
Ouidah jelas tidak ingin situasi berlarut-larut.Tidak peduli betapa 
berharganya muatan pada Tombak Dewi, setelah dibagi antara tiga 
kapal, pasti akan jauh lebih sedikit.Jika kapal bajak laut lain 
bergabung, hanya sisa yang tersisa untuk mereka bertiga.Mereka 
mungkin juga mencoba peruntungan merampok kapal dagang lain 
yang lewat. 


“Black Sam memiliki reputasi yang cukup baik di Nassau, dan dia 
dikenal karena kesetiaannya, alasan kuat mengapa anak buahnya 
begitu bersedia untuk mengikutinya,” kata Billy. “Meskipun dia 

berpihak pada aliansi pasar gelap sekarang, dia bukan orang yang 


membuat kita marah karena hal seperti itu.Saat ini, sepertinya 
selain negosiasi, tidak ada cara yang lebih baik untuk mengatasi 
situasi ini.Kita harus membahasnya terlebih dahulu.” 


Zhang Heng mengangguk, menunjukkan bahwa dia setuju dengan 
Billy. “Kirim pesan ke Ouidah.Saya akan pergi.” 


Di sisi lain, kapal bajak laut yang tidak disebutkan namanya 
menemukan diri mereka dalam sedikit dilema.Meskipun mereka 
telah mendengar begitu banyak tentang Black Sam yang terkenal, 
ini adalah pertama kalinya mereka melakukan kontak.Mereka tidak 
tahu seberapa banyak yang mereka dengar tentang pria itu 
benar.Sekarang, melihat bahwa kapal Zhang Heng telah 
mengerahkan sebuah kapal kecil, mereka khawatir bahwa kedua 
pihak akan membentuk aliansi untuk membunuh mereka terlebih 
dahulu, jadi pada akhirnya, mereka juga mengirim sebuah kapal 
keluar. 


Karena itu hanya negosiasi, Zhang Heng hanya membawa beberapa 
orang bersamanya — hanya Dufresne dan bajak laut lainnya.Dalam 
hal terjadi insiden yang tidak diinginkan, Bill dan Anne tetap di 
Jackdaw. 


Alasan Zhang Heng menyetujuinya dengan mudah, terlepas dari 
reputasi Black Sam, adalah karena dia memiliki Momen 
Bayangannya.Jika sesuatu yang malang benar-benar terjadi, dia 
setidaknya bisa melarikan diri ke suatu tempat di dekatnya bahkan 
jika dia tidak bisa kembali ke Jackdaw. 


Kapten kapal lain, di sisi lain, sangat gelisah.Dia membawa delapan 
orang bersamanya, semuanya bersenjatakan gigi, seolah-olah siap 
menghadapi semacam konfrontasi. 


Untuk beberapa alasan, Black Sam tidak muncul di pesta makan 
malam Terrance Mansion, jadi itu adalah pertama kalinya Zhang 
Heng bertemu dengannya. 


Yang mengejutkan Zhang Heng, kapten yang sama-sama terkenal 
sebagai Blackbeard tampak tidak lebih tua darinya, mungkin sekitar 
dua puluh enam atau dua puluh tujuh tahun.Dia memakai mata 
biru cerah dan rambut hitam panjang yang diikat rapi menjadi ekor 
kuda.Jika kehadiran Teach seperti gunung yang menjulang di 
malam hari, maka kehadiran Sam seperti sinar pertama cahaya 


pagi. 


Dia memiliki senyum yang santai dan menular yang membuat 
orang melupakan semua masalah mereka — tidak heran jika nama 
panggilannya yang lain adalah “Pangeran Bajak Laut. Walaupun 
sama sekali tidak terkait dengan pakaian, pekerjaan, atau kegiatan 
yang ia lakukan, beberapa hanya dilahirkan sebagai' pangeran 
“alami yang dengannya orang-orang tertarik dengan begitu 
sukarela. 


Kelompok bajak laut yang dipimpin oleh Sam juga yang paling 
stabil di Nassau.Tidak ada yang pernah menantang posisinya sejak 
ia menjadi kapten.Ide penggantinya bahkan tidak pernah 
dimunculkan. 


Tentu, rumor tentang dia juga marak.Dikatakan bahwa dia sering 
menggunakan bagian jarahannya sendiri untuk memberi 
kompensasi kepada mereka yang terluka atau mereka yang mati 
dalam pertempuran, dan karena dia tidak memiliki tempat tinggal 
pribadinya di pantai, dia sering terbangun di tempat yang berbeda 
setiap hari.Selain itu, ia sangat murah hati kepada para 
tahanannya.Pada hari-hari awal sebagai bajak laut, setelah 
mengambil alih sebuah kapal, ia akan memberikan kapal lamanya 
kepada orang-orang miskin yang mereka rampok sehingga mereka 
bisa melarikan diri, kadang-kadang sampai sejauh membagikan 
hasil kepada orang miskin di pulau itu.Awaknya bahkan menjuluki 
diri mereka sebagai “orang yang suka bersenang-senang dari Robin 
Hood." 


Saat Zhang Heng sedang mempelajari Black Sam, tatapan yang 


terakhir juga jatuh pada dirinya.Bisa jadi itu hanya imajinasinya, 
tetapi Zhang Heng merasa bahwa Sam tampaknya ramah 
terhadapnya. 


“Kapten Zhang Heng, saya telah menantikan untuk bertemu dengan 
Anda sejak lama.Ada banyak pembicaraan tentang Anda dan 
Jackdaw Anda di jalan-jalan di Nassau baru-baru ini.Aku 
seharusnya bertemu denganmu lebih awal, tapi untungnya, ini 
belum terlambat, "Sam menyeringai ketika dia menawarkan sebuah 
tangan ditambah dengan senyum lebar di wajahnya. 


Kelompok perompak ketiga yang naik semakin tidak nyaman 
setelah mengetahui bahwa Zhang Heng dan Sam berasal dari 
tempat yang sama.Ketika mereka memperhatikan bahwa keduanya 
berencana untuk melanjutkan pembicaraan mereka, yang 
tampaknya adalah kapten dengan cepat memotong 

pembicaraan. “Waktu itu berharga.Saya percaya tidak ada di antara 
kita di sini yang ingin orang lain mengganggu kita.Jika itu 
masalahnya, mari kita mulai negosiasi lalu. 


Pangeran Hitam Sam mengangguk dan berkata dengan sopan, 
“Bagaimana aku harus memanggilmu?” 


“Aku Hutcheson, kapten Blizzard.Awak saya dan saya telah 
mengejar kapal perburuan paus ini selama lebih dari sebulan.Terus 
terang, dia milik kita.Jika Anda berdua bersedia mengembalikannya 
kepada saya, maka Anda telah mendapatkan sendiri persahabatan 
Blizzard, "kata Hutcheson. 


Juru mudi Ouidah, seorang pria kulit hitam, terkikik, “Tidak pernah 
ada yang namanya “first-come-first-serve' di laut lepas.” 


“Berdasarkan masing-masing kekuatan kita, saya pikir empat puluh, 
empat puluh, tiga puluh terdengar seperti rencana yang masuk 
akal. “Black Sam tidak ingin bertele-tele dan langsung 
menggambarkan apa yang menurutnya merupakan pembagian yang 


masuk akal untuk jarahan. 


“Aku tidak punya masalah dengan kalian mengambil empat puluh 
persen dari porsi sejak aku pernah mendengar tentang Ouidah yang 
terkenal sebelumnya.Tetapi maafkan saya karena keterusterangan 
saya: mengapa orang ini mendapatkan tiga puluh? Apakah karena 
kalian berdua berasal dari tempat yang sama? Saya sudah lama di 
laut, tapi saya belum pernah mendengar gagak.” 


“Empat puluh persen lainnya sebenarnya untuknya, bukan kamu, 
dan alasannya sederhana — dia memiliki kapal perang.” 


Mata Hutcheson membelalak.“Hah! Sejak kapan kualitas kapal 
menjadi ukuran kecakapan geng bajak laut? Jika demikian, maka 
tidak ada yang harus melakukan apa pun lagi.Kami mungkin juga 
hanya membandingkan kapal kami setiap kali kami bertemu.” 


Pangeran Hitam Sam mengerutkan kening. “Perhatikan apa yang 
Anda katakan, Kapten Hutcheson.Kami memanggil Anda untuk 
melakukan parlay karena kami menghormati Anda.Jika Anda tidak 
tahu bagaimana menghormati orang lain, maka negosiasi ini tidak 
dapat dilanjutkan.” 


“Baik.Tiga puluh persen saat itu.Tetapi saya ingin memilih dua hal 
pertama.Baru setelah itu kami akan membagi sisa barang sesuai 
dengan proporsi Anda.” 


“Kita semua tahu bahwa barang paling berharga di kapal adalah 
ambergris.Jika kamu mengambilnya segera, lalu apa lagi yang 
tersisa untuk kita ambil? ” juru mudi Guidah angkat bicara. 


“Maaf, kupikir ini hanya diskusi di antara para Kapten,” gerutu 
kapten Blizzard. 


“Erik.”Pangeran Hitam Sam memelototi juru mudi. 


Eric hanya mengangkat bahu.“Aku akan memeriksa orang-orang di 
dek kedua untuk memastikan mereka tidak bermalas-malasan,” 
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Setelah juru mudi pergi, Hutcheson berbicara lagi. 


“Aku khawatir aku tidak bisa menerima kesepakatan ini. Apa yang 
harus saya sampaikan kepada kru saya nanti? Apakah saya harus 
memberi tahu mereka bahwa dua kapal lainnya menerima jumlah 
rampasan yang sama, tetapi hanya kami yang menerima lebih 
sedikit? ” 


“Ini tidak ada hubungannya dengan kehebatan kapten? Di antara 
tiga kapal, kalian adalah yang terlemah di antara tiga kapal bajak 
laut. Jika kru Anda cukup bijak, mereka harus tahu bahwa 
kesepakatan ini masuk akal, "kata Pangeran Hitam Sam. 


“Hmph! Jika mereka cukup bijak sejak awal, mereka tidak akan 
pernah memilih kehidupan bajak laut itu. Tolong, kalian berdua 
adalah kapten juga. Anda tahu bahwa sepatu ini juga sulit untuk 
diisi. Saya setuju dengan kesepakatan itu, tetapi saya tidak bisa 
menerimanya begitu saja. Kalau tidak, kru saya akan berpikir saya 
lemah. Mereka akan menendang saya dari kapal bahkan sebelum 
saya kembali ke rumah! “ 


“Tidak ada yang bisa kita lakukan,” kata Pangeran Hitam Sam. 
“Aku tidak meminta kamu untuk mengubah persyaratan, tetapi 
tidak adakah yang bisa kamu lakukan untuk membuatnya tampak 
kurang jelas?” 


“Eh? ” 


“Aku bersedia memberikan hak istimewa saya untuk memilih 
jarahan pertama, dan ya, saya akan menerima kesepakatan. Paling 
tidak yang bisa Anda lakukan adalah membuat saya terlihat baik di 
depan kru saya. ” 


“Apa yang ada dalam pikiranmu? Bagaimana kita akan 
mengalahkan Tombak Dewi nanti? ” tanya Hutcheson. 


“Seperti biasa, kita menyerang mereka dengan meriam kita terlebih 
dahulu. Setelah mereka menyerah, kami akan mengirim pesta 
asrama. Semua pelaut mereka adalah pria sejati. Saya yakin Anda 
pernah mendengar tentang insiden Pelikan, kan? Kita harus 
memastikan bahwa kita sudah siap sebelum kita menyerang 
mereka. Mari kita masing-masing mengirim 20 bajak laut untuk 
menaiki Dewi Tombak nanti. ” 


“Bagaimana jika aku memilih untuk tidak bergabung dengan 
pertarungan? Dengan itu, saya akan bisa meyakinkan kru saya 
bahwa kami mendapat rampasan yang lebih sedikit karena kami 
tidak bergabung dengan pertarungan. ” 


“Jadi, kamu ingin bagian dari jarahan tanpa berpartisipasi dalam 
pertarungan ?!” 


“Secara teknis, aku mengatakan bahwa aku hanya bergabung 
dengan pertarungan yang terjadi di kapal. Tentu saja, kami juga 
akan menembaki mereka selama serangan terkoordinasi kami nanti. 
Setelah itu, saya akan membantu Anda untuk mengamankan 
perimeter ketika Anda mengirim orang Anda untuk naik kapal 
mereka. Saya akan berjaga dan memastikan tidak ada kekuatan 
eksternal lain yang mengganggu kami. Ini agar saya bisa 
menenangkan kru saya setelah mereka tahu mereka mendapat porsi 
yang lebih rendah. Meskipun Tombak Dewi itu tanpa rasa takut, 
mereka bukan idiot. Mereka tahu bahwa tidak mungkin mereka 
dapat mengalahkan tiga kapal bajak laut pada saat yang sama. 
Dengan kata lain, tidak masuk akal bahwa mereka akan membuat 
serangan ketika kita naik mereka. Apakah saya benar?” 


Pangeran Hitam Sam lalu melihat ke arah Zhang Heng. Dia 
langsung menyadari bahwa Pangeran Hitam Sam telah menerima 
proposal Hutcheson. Karena kesopanan, dia meminta pendapat 
Zhang Heng terlebih dahulu. 


“Aku baik-baik saja dengan itu. ” 


“Lalu, kita masing-masing akan mengirim 30 orang untuk naik 
mereka. Mari kita serang pada waktu yang sama dalam waktu 
sekitar 15 menit, "kata Pangeran Hitam Sam. 


Zhang Heng dan Hutcheson baik-baik saja dengan idenya. Ketiga 
pihak ingin menyerang Tombak Dewi sesegera mungkin 
mengetahui bahwa pesaing lain menghujani perairan, dan harta 
rampasan mereka dapat dengan mudah dibajak oleh kapal bajak 
laut oportunistik. Begitu rencana itu ditetapkan, Zhang Heng dan 
Hutcheson kembali ke kapal mereka untuk mendiskusikan rencana 
pertempuran dengan kru masing-masing. 


Kembali ke Jackdaw, Anne membersihkan pedangnya dengan 
senyum di wajahnya. Dia bersemangat untuk bergabung dengan 
pertarungan nanti. 


“Kamu tetap di kapal saat ini,” kata Zhang Heng. 


“Hah? Mengapa?! Bukankah para kru Tombak Dewi dikenal 
sebagai pejuang yang baik? Inilah saatnya Anda paling 
membutuhkan saya! Sebelum ini, bukankah kamu menggunakan 
Pelican sebagai contoh untuk memperingatkan kita tentang awak 
Tombak Dewi? ” 


“Aku tidak khawatir tentang Tombak Dewi. Ouidah akan mengirim 
yang terbaik untuk menyerang mereka. Kombinasikan dengan bajak 
laut kami, itu harus lebih dari cukup untuk menangani para pelaut 


di kapal mereka. Begitu saya pergi dengan pesta asrama saya, 
Jackdaw akan menjadi sangat rentan. Dibandingkan dengan dua 
kapal perompak lainnya, kami memiliki paling sedikit orang. 
Karena Hutcheson tidak bergabung dalam pertarungan, aku harus 
membawa setidaknya setengah dari orang-orang kita untuk 
bergabung dalam pertarungan. Saya tidak berencana untuk 
membawa orang-orang terbaik kita. Saya akan membawa beberapa 
petarung yang berpengalaman, dan saya akan meninggalkan 
sisanya untuk menjaga kapal kami. Jika semuanya berjalan sesuai 
rencana, Tombak Dewi harus turun tanpa banyak perlawanan. ” 


“Kamu kaptennya. Saya akan patuh. ” 


15 menit berlalu dengan cepat, dan Guidah memberi sinyal untuk 
menyerang. Jackdaw dan Blizzard mengikuti tepat di belakang 
Ouidah. Tiga kapal bajak laut telah berhasil mengepung Tombak 
Dewi. Seperti yang diharapkan, mereka tidak punya niat untuk 
turun tanpa melakukan perlawanan, karena tahu tidak mungkin 
untuk menyerang ketiga kapal bajak laut pada saat yang sama. Jadi, 
mereka memutuskan untuk memilih satu sebagai target utama 
mereka. Mereka berharap menaruh ketakutan pada dua kapal 
perompak lainnya dengan memfokuskan semua tembakan pada 
satu. Tombak Dewi tidak memiliki banyak pilihan, mengetahui 
bahwa Ouidah adalah kapal terbesar di sini, dan dilindungi oleh 
baju besi tebal. Adapun Jackdaw, Dewi Spear tahu bahwa itu 
adalah ide yang buruk untuk menyerang kapal perang juga. Pada 
akhirnya, mereka memutuskan untuk memfokuskan semua 
tembakan pada Blizzard. 


Hutcheson sangat marah pada ini. Bukan hanya dia diberi bagian 
paling sedikit dari loos, dan sekarang, mereka sekarang mengambil 
api besar dari Dewi Tombak juga. Namun, dia cukup pintar dengan 
memperlambat kapalnya untuk menghindari serangan Dewi Spear. 
Menjadi kapten Blizzard yang berkualifikasi, dia pasti memiliki 
skillet yang sangat bagus. Bahkan, ia sangat mahir dalam manuver 
kapalnya, berhasil menghindari setengah dari serangan Tombak 
Dewi. Blizzard mungkin terlihat seperti berada di tempat yang 
sempit, tetapi pada akhirnya, mereka tidak mengalami terlalu 


banyak kerusakan. 


Dengan Blizzard menarik perhatian Dewi Spear, Ouidah dan 
Jackdaw berhasil mendekati target mereka dengan sangat cepat. 
Zhang Heng menembak terlebih dahulu, dan Guidah mengikutinya. 
The Goddess “Spear tidak siap ketika dua kapal perompak yang kuat 
menyerang pada saat yang sama. Awak mereka mulai panik. 
Namun, mereka tidak menyerah, percaya bahwa mereka bisa 
mengalahkan mereka seperti bagaimana mereka mengalahkan 
Pelican. 


Sayangnya, itu adalah perjuangan sia-sia mencoba mengalahkan 
dua kapal bajak laut yang kuat. Lima menit kemudian, Tombak 
Dewi akhirnya mengibarkan bendera putih. Zhang Heng memimpin 
30 orangnya ke medan perang. Begitu mereka mendekati Goddess 
“Spear, mereka meluncurkan pendaratan dan mendayung menuju 
Goddess' Spear. 


Aroma bubuk mesiu masih melekat di udara ketika mereka 
menaiki Dewi Tombak. Para pelaut memelototi semua perompak 
yang naik kapal mereka dengan marah dan frustrasi. Zhang Heng 
tidak langsung pergi ke barang. Sebaliknya, dia menunggu 
Pangeran Hitam Sam naik ke kapal. Dia kemudian menyerahkan 
daftar barang kepadanya. 


“Kami beruntung. Kapal ini jauh lebih banyak dari yang kita duga 
sebelumnya. Sepertinya kita masih dapat menghasilkan banyak 
bahkan jika barang-barang didistribusikan secara merata di antara 
tiga kapal bajak laut, "kata Pangeran Hitam Sam. 


Para perompak meledak bersorak setelah mendengar apa yang dia 
katakan. Di sisi lain, para pelaut Tombak Dewi yang kesal bisa 
dengan mudah memelototi para perompak dengan tatapan 
pembunuh. 
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Setelah juru mudi pergi, Hutcheson berbicara lagi. 


“Aku khawatir aku tidak bisa menerima kesepakatan ini.Apa yang 
harus saya sampaikan kepada kru saya nanti? Apakah saya harus 
memberi tahu mereka bahwa dua kapal lainnya menerima jumlah 
rampasan yang sama, tetapi hanya kami yang menerima lebih 
sedikit? ” 


“Ini tidak ada hubungannya dengan kehebatan kapten? Di antara 
tiga kapal, kalian adalah yang terlemah di antara tiga kapal bajak 
laut.Jika kru Anda cukup bijak, mereka harus tahu bahwa 
kesepakatan ini masuk akal, "kata Pangeran Hitam Sam. 


“Hmph! Jika mereka cukup bijak sejak awal, mereka tidak akan 
pernah memilih kehidupan bajak laut itu.Tolong, kalian berdua 
adalah kapten juga.Anda tahu bahwa sepatu ini juga sulit untuk 
diisi.Saya setuju dengan kesepakatan itu, tetapi saya tidak bisa 
menerimanya begitu saja.Kalau tidak, kru saya akan berpikir saya 
lemah.Mereka akan menendang saya dari kapal bahkan sebelum 
saya kembali ke rumah! “ 


“Tidak ada yang bisa kita lakukan,” kata Pangeran Hitam Sam.“Aku 
tidak meminta kamu untuk mengubah persyaratan, tetapi tidak 
adakah yang bisa kamu lakukan untuk membuatnya tampak kurang 
jelas?” 


“Eh? ” 


“Aku bersedia memberikan hak istimewa saya untuk memilih 
jarahan pertama, dan ya, saya akan menerima kesepakatan.Paling 
tidak yang bisa Anda lakukan adalah membuat saya terlihat baik di 
depan kru saya.” 


“Apa yang ada dalam pikiranmu? Bagaimana kita akan 


mengalahkan Tombak Dewi nanti? ” tanya Hutcheson. 


“Seperti biasa, kita menyerang mereka dengan meriam kita terlebih 
dahulu.Setelah mereka menyerah, kami akan mengirim pesta 
asrama.Semua pelaut mereka adalah pria sejati.Saya yakin Anda 
pernah mendengar tentang insiden Pelikan, kan? Kita harus 
memastikan bahwa kita sudah siap sebelum kita menyerang 
mereka.Mari kita masing-masing mengirim 20 bajak laut untuk 
menaiki Dewi Tombak nanti.” 


“Bagaimana jika aku memilih untuk tidak bergabung dengan 
pertarungan? Dengan itu, saya akan bisa meyakinkan kru saya 
bahwa kami mendapat rampasan yang lebih sedikit karena kami 
tidak bergabung dengan pertarungan.” 


“Jadi, kamu ingin bagian dari jarahan tanpa berpartisipasi dalam 
pertarungan ?” 


“Secara teknis, aku mengatakan bahwa aku hanya bergabung 
dengan pertarungan yang terjadi di kapal.Tentu saja, kami juga 
akan menembaki mereka selama serangan terkoordinasi kami 
nanti.Setelah itu, saya akan membantu Anda untuk mengamankan 
perimeter ketika Anda mengirim orang Anda untuk naik kapal 
mereka.Saya akan berjaga dan memastikan tidak ada kekuatan 
eksternal lain yang mengganggu kami.Ini agar saya bisa 
menenangkan kru saya setelah mereka tahu mereka mendapat porsi 
yang lebih rendah.Meskipun Tombak Dewi itu tanpa rasa takut, 
mereka bukan idiot.Mereka tahu bahwa tidak mungkin mereka 
dapat mengalahkan tiga kapal bajak laut pada saat yang 
sama.Dengan kata lain, tidak masuk akal bahwa mereka akan 
membuat serangan ketika kita naik mereka.Apakah saya benar?” 


Pangeran Hitam Sam lalu melihat ke arah Zhang Heng.Dia langsung 
menyadari bahwa Pangeran Hitam Sam telah menerima proposal 
Hutcheson.Karena kesopanan, dia meminta pendapat Zhang Heng 
terlebih dahulu. 


“Aku baik-baik saja dengan itu.” 


“Lalu, kita masing-masing akan mengirim 30 orang untuk naik 
mereka.Mari kita serang pada waktu yang sama dalam waktu 
sekitar 15 menit, "kata Pangeran Hitam Sam. 


Zhang Heng dan Hutcheson baik-baik saja dengan idenya.Ketiga 
pihak ingin menyerang Tombak Dewi sesegera mungkin 
mengetahui bahwa pesaing lain menghujani perairan, dan harta 
rampasan mereka dapat dengan mudah dibajak oleh kapal bajak 
laut oportunistik.Begitu rencana itu ditetapkan, Zhang Heng dan 
Hutcheson kembali ke kapal mereka untuk mendiskusikan rencana 
pertempuran dengan kru masing-masing. 


Kembali ke Jackdaw, Anne membersihkan pedangnya dengan 
senyum di wajahnya.Dia bersemangat untuk bergabung dengan 
pertarungan nanti. 


“Kamu tetap di kapal saat ini,” kata Zhang Heng. 


“Hah? Mengapa? Bukankah para kru Tombak Dewi dikenal sebagai 
pejuang yang baik? Inilah saatnya Anda paling membutuhkan saya! 
Sebelum ini, bukankah kamu menggunakan Pelican sebagai contoh 
untuk memperingatkan kita tentang awak Tombak Dewi? ” 


“Aku tidak khawatir tentang Tombak Dewi.Ouidah akan mengirim 
yang terbaik untuk menyerang mereka.Kombinasikan dengan bajak 
laut kami, itu harus lebih dari cukup untuk menangani para pelaut 
di kapal mereka.Begitu saya pergi dengan pesta asrama saya, 
Jackdaw akan menjadi sangat rentan.Dibandingkan dengan dua 
kapal perompak lainnya, kami memiliki paling sedikit orang.Karena 
Hutcheson tidak bergabung dalam pertarungan, aku harus 
membawa setidaknya setengah dari orang-orang kita untuk 
bergabung dalam pertarungan.Saya tidak berencana untuk 
membawa orang-orang terbaik kita.Saya akan membawa beberapa 
petarung yang berpengalaman, dan saya akan meninggalkan 


sisanya untuk menjaga kapal kami.Jika semuanya berjalan sesuai 
rencana, Tombak Dewi harus turun tanpa banyak perlawanan.” 


“Kamu kaptennya.Saya akan patuh.” 


15 menit berlalu dengan cepat, dan Ouidah memberi sinyal untuk 
menyerang.Jackdaw dan Blizzard mengikuti tepat di belakang 
Ouidah.Tiga kapal bajak laut telah berhasil mengepung Tombak 
Dewi.Seperti yang diharapkan, mereka tidak punya niat untuk 
turun tanpa melakukan perlawanan, karena tahu tidak mungkin 
untuk menyerang ketiga kapal bajak laut pada saat yang sama.Jadi, 
mereka memutuskan untuk memilih satu sebagai target utama 
mereka.Mereka berharap menaruh ketakutan pada dua kapal 
perompak lainnya dengan memfokuskan semua tembakan pada 
satu.Tombak Dewi tidak memiliki banyak pilihan, mengetahui 
bahwa Ouidah adalah kapal terbesar di sini, dan dilindungi oleh 
baju besi tebal.Adapun Jackdaw, Dewi Spear tahu bahwa itu adalah 
ide yang buruk untuk menyerang kapal perang juga.Pada akhirnya, 
mereka memutuskan untuk memfokuskan semua tembakan pada 
Blizzard. 


Hutcheson sangat marah pada ini.Bukan hanya dia diberi bagian 
paling sedikit dari loos, dan sekarang, mereka sekarang mengambil 
api besar dari Dewi Tombak juga.Namun, dia cukup pintar dengan 
memperlambat kapalnya untuk menghindari serangan Dewi 
Spear.Menjadi kapten Blizzard yang berkualifikasi, dia pasti 
memiliki skillet yang sangat bagus.Bahkan, ia sangat mahir dalam 
manuver kapalnya, berhasil menghindari setengah dari serangan 
Tombak Dewi.Blizzard mungkin terlihat seperti berada di tempat 
yang sempit, tetapi pada akhirnya, mereka tidak mengalami terlalu 
banyak kerusakan. 


Dengan Blizzard menarik perhatian Dewi Spear, Ouidah dan 
Jackdaw berhasil mendekati target mereka dengan sangat 
cepat.Zhang Heng menembak terlebih dahulu, dan Ouidah 
mengikutinya.The Goddess “Spear tidak siap ketika dua kapal 
perompak yang kuat menyerang pada saat yang sama.Awak mereka 


mulai panik.Namun, mereka tidak menyerah, percaya bahwa 
mereka bisa mengalahkan mereka seperti bagaimana mereka 
mengalahkan Pelican. 


Sayangnya, itu adalah perjuangan sia-sia mencoba mengalahkan 
dua kapal bajak laut yang kuat.Lima menit kemudian, Tombak 
Dewi akhirnya mengibarkan bendera putih.Zhang Heng memimpin 
30 orangnya ke medan perang.Begitu mereka mendekati Goddess 
Spear, mereka meluncurkan pendaratan dan mendayung menuju 
Goddess' Spear. 


Aroma bubuk mesiu masih melekat di udara ketika mereka menaiki 
Dewi Tombak.Para pelaut memelototi semua perompak yang naik 
kapal mereka dengan marah dan frustrasi.Zhang Heng tidak 
langsung pergi ke barang.Sebaliknya, dia menunggu Pangeran 
Hitam Sam naik ke kapal.Dia kemudian menyerahkan daftar barang 
kepadanya. 


“Kami beruntung.Kapal ini jauh lebih banyak dari yang kita duga 
sebelumnya.Sepertinya kita masih dapat menghasilkan banyak 
bahkan jika barang-barang didistribusikan secara merata di antara 
tiga kapal bajak laut, "kata Pangeran Hitam Sam. 


Para perompak meledak bersorak setelah mendengar apa yang dia 
katakan.Di sisi lain, para pelaut Tombak Dewi yang kesal bisa 
dengan mudah memelototi para perompak dengan tatapan 
pembunuh. 
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Bab 177: Blizzard Pandai Lari 


Tidak lama setelah Zhang Heng meninggalkan kapal bersama anak 
buahnya, Anne menerima peringatan dari penjaga bahwa sebuah 
kapal muncul dari barat daya. 


Dia mengambil alih teleskop perunggu dan melihat kapal bertiang 
3. Rupanya itu juga memperhatikan Jackdaw. Alih-alih berbalik 
ketakutan, dia mengepul ke arah mereka dengan kecepatan penuh 
dengan bendera hitam mereka terangkat. 


“Sepertinya seseorang juga menginginkan barang jarahan,” 
cemberut Dufresne sambil mengerutkan kening. 


Sesuai kesepakatan, Blizzard sudah pergi untuk mencegat kapal 
bajak laut yang masuk. Hutcheson bahkan memberi isyarat kepada 
Anne dengan acungan jempol, mengatakan padanya untuk tidak 
khawatir dan hanya menyerahkan masalah itu kepadanya. 


Namun, pertempuran antara kedua kapal bajak laut berakhir 
dengan cepat dengan Blizzard mundur. Anne tahu bahwa Blizzard 
tidak memadai, tetapi dia tidak berharap mereka menjadi tidak 
berguna. Mereka bahkan belum mulai membeli waktu untuk 
mereka yang lain sebelum mereka mulai meringkuk dan melarikan 
diri untuk hidup mereka. 


Secara keseluruhan, Blizzard hanya berhasil membelinya sepuluh 
menit. Sekarang mereka sudah dalam perjalanan kembali. 


Black Sam, yang ada di Goddess “Spear, memandang sekutu mereka 
dengan tidak setuju. Bagaimana dia bisa membuat perjanjian 
dengan alasan yang buruk tentang bajak laut? Awaknya baru saja 
mulai menyita senjata dan memeriksa silang barang sesuai daftar. 
Namun, ini bukan waktunya untuk meminta pertanggungjawaban 
siapa pun. Dia tidak punya pilihan selain memerintahkan krunya 
untuk datang membantu Blizzard. 


Daya tembak pendatang baru itu mirip dengan Blizzard, dan 
seharusnya tidak terlalu rumit bagi Ouidah untuk bertarung 
melawan mereka. Dengan bantuan Blizzard, mereka berdua harus 
bisa mengalahkan musuh. 


Saat juru mudi Whydah Gall menerima perintah, ia segera bergegas 
ke tempat pertempuran. Karena dia tidak bertemu langsung dengan 
Hutcheson, dia dengan sengaja membuat jalan memutar sehingga 
yang terakhir akan menderita sedikit lebih lama atau lebih baik 
lagi, biarkan pendatang baru menenggelamkan Badai Salju, 
sehingga mereka tidak perlu khawatir tentang bagian Hutcheson 
dari menjarah. 


Sayangnya, meskipun Blizzard adalah petarung yang tidak 
kompeten, dia sangat pandai berlari. Sekali lagi, Hutcheson 
menunjukkan keahliannya yang sangat baik di kemudi, bermanuver 
Blizzard sehingga dia menghindari setiap bola meriam yang 
ditembakkan padanya. 


Ketika Hutcheson melihat Ouidah di sekitarnya, ia segera melarikan 
diri ke arahnya. 


Juru mudi Whydah Gall begitu kesal dengan permainan kucing dan 
tikus itu sehingga dia berpikir untuk menyingkirkan Badai Salju 
terlebih dahulu. Pada akhirnya, bagaimanapun, ia berhasil melawan 
keinginan itu dan memerintahkan orang-orang bersenjata untuk 
berada di stasiun pertempuran mereka. 


Meskipun ia enggan mengakuinya, Blizzard memang melakukan 
satu hal yang berguna — memimpin sasaran langsung ke pelukan 
Ouidah. Namun, mungkin karena panik atau alasan lain, Blizzard 
memblokir meriam Ouidah, dan yang terakhir tidak bisa 
menembak. Sebaliknya, kapal bajak laut di belakang mereka 
mampu menembak target mereka dengan bebas. 


Erik, juru mudi Ouidah, mengutuk keras ketika dia memerintahkan 
krunya untuk memberi isyarat kepada Blizzard, menyuruh mereka 
bergerak sejauh mungkin. 


Syukurlah Blizzard menerima pesan itu, karena kru mereka segera 
berputar dan berjalan ke belakang Ouidah. Erik tidak repot-repot 
menemukan kesalahan dengan Hutcheson sekarang, juga tidak 
memperhatikan ke mana tujuan Blizzard. Lagi pula, bahkan tanpa 
bantuan Blizzard, dia yakin bahwa mereka bisa mengalahkan kapal 
musuh sendiri. 


Erik memerintahkan krunya untuk membalas tembakan. Dengan 
serangan balik pertama itu, Ouidah menunjukkan reputasi Karibia 
yang legendaris. Kapal perompak yang baru saja menendang pantat 
Blizzard semenit yang lalu diliputi oleh Guidah. Baik dalam hal 
daya tembak atau kualitas personel mereka, perbedaan di antara 
mereka sangat jelas sehingga Anda bisa melihatnya dengan mata 
telanjang. Hanya masalah waktu sebelum pendatang baru 
ditundukkan. 


Erik tenang, seperti semua pertempuran lain yang pernah ia lawan 
sebelumnya. Setelah Ouidah melepaskan tembakan, jelas siapa yang 
menang akan menjadi. Sang juru mudi bahkan memiliki 
kesempatan di sekitar dan menyaksikan rasa malu Blizzard. Namun 
begitu dia melihat Blizzard membuka tutup meriam, senyum di 
wajahnya terhapus. 


Sang juru mudi merasakan ada sesuatu yang salah. Dia segera 
berteriak kepada bajak laut yang menjaga helm, berteriak, “Sulit 
untuk port! Waktu ganda!!!” 


Namun sudah terlambat, karena dalam sepersekian detik, wajah 
Blizzard yang lemah berubah 180 derajat. Penampilan Hutcheson 
yang luar biasa membuat semua orang tertipu. Dia sekarang dalam 
posisi ofensif terbaik. Dengan kapal-kapal mereka yang begitu 
berdekatan, meriam-meriamnya akan merobek Ouidah dengan 
mudah. 


Pergantian peristiwa yang tak terduga ini adalah bencana bagi 
Ouidah. Dengan sisi kanan mereka terkena pukulan dahsyat, semua 
yang ada di kapal jatuh dan bertabrakan, dan mereka dipaksa untuk 
menghentikan serangan mereka terhadap kapal bajak laut lainnya. 
Ini memberi yang terakhir kesempatan untuk melakukan serangan 
balik. 


Perubahan mendadak dalam keadaan membuat semua orang 
lengah, termasuk Jackdaw. Namun, sedikit yang mereka tahu 
bahayanya diam-diam bergerak ke arah mereka. 


Bajak laut di sarang gagak tidak melupakan instruksi Zhang Heng 
dan mengawasi laut. Yang bisa dilihatnya hanyalah hamparan luas 
samudera dan kapal-kapal lainnya. Bahkan dia sendiri mulai 
percaya bahwa dia sedikit terlalu tegang. Jika musuh lain muncul, 
itu akan memakan waktu setidaknya setengah jam untuk memasuki 
jangkauan tembak mereka, lebih dari cukup waktu untuk 
mempersiapkan diri untuk pertempuran. 


Jadi, ketika musuh pertama muncul dan menggorok leher bajak 
laut yang sial ketika semua orang masih tidak sadar, orang pertama 
yang bereaksi adalah bajak laut di sarang gagak. Meskipun 
terganggu oleh pengkhianatan Blizzard yang tiba-tiba, dia pertama 
kali memperhatikan aktivitas tidak biasa di bawah, yang jauh di 
atas. Dia berteriak di bagian atas paru-parunya, memperingatkan 
krunya bahwa mereka sedang diserang. Begitu dia melakukan itu, 
sebuah panah terbang ke tenggorokannya, dan pria malang itu 
jatuh ke tanah tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Berkat peringatannya, para perompak di dek sekarang sadar akan 
penyusup di kapal mereka. Sekali lihat pakaian basah si penyerang, 
dan Anne langsung tahu dari mana asalnya. Ketika Blizzard pergi 
untuk mencegat kapal bajak laut yang tiba kemudian, mereka 
melewati Jackdaw. Orang-orang ini pasti telah melompat ke air. 
Mereka menunggu sampai Ouidah dikepung sebelum menyerang 
Jackdaw. 


Si rambut merah itu sangat gembira. Dia hanya menyesali tinggal di 
kapal, tidak ada hubungannya. Sekarang setelah pertempuran 
muncul di depan pintu rumahnya, Anne menjilat bibirnya, 
menggambar belati, dan menyambutnya dengan tangan terbuka. 


Dipimpin oleh kepala perahu, para perompak di Jackdaw dengan 
cepat tersentak dari kepanikan awal mereka dan langsung terjun ke 
medan pertempuran. 


Dufresne diam-diam bersyukur bahwa Zhang Heng meninggalkan 
semua pejuang yang baik di kapal. Tiga puluh orang yang dibawa 
Zhang Heng termasuk juru masak, tukang kayu, dan dokter. Berkat 
deteksi dini oleh bajak laut di sarang gagak, musuh hanya berhasil 
membunuh sekitar empat orang dan tidak menyebabkan kepanikan 
yang meluas. 


Setelah itu, Anne dengan cepat menstabilkan situasi. Tidak banyak 
dari kelompok penyerang ini, hanya sekitar dua puluh atau lebih 
dari mereka. Ini bukan karena Hutcheson enggan mengirim lebih 
banyak, tetapi dia khawatir bahwa semakin banyak dari mereka, 
semakin mudah mereka ditemukan. Di atas segalanya, dia masih 
harus melawan Ouidah — musuh yang paling berarti baginya. 
Sebagai perbandingan, dia tidak terlalu peduli dengan Zhang Heng 
atau Jackdaw-nya. 
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Tidak lama setelah Zhang Heng meninggalkan kapal bersama anak 


buahnya, Anne menerima peringatan dari penjaga bahwa sebuah 
kapal muncul dari barat daya. 


Dia mengambil alih teleskop perunggu dan melihat kapal bertiang 
3.Rupanya itu juga memperhatikan Jackdaw.Alih-alih berbalik 
ketakutan, dia mengepul ke arah mereka dengan kecepatan penuh 
dengan bendera hitam mereka terangkat. 


“Sepertinya seseorang juga menginginkan barang jarahan,” 
cemberut Dufresne sambil mengerutkan kening. 


Sesuai kesepakatan, Blizzard sudah pergi untuk mencegat kapal 
bajak laut yang masuk.Hutcheson bahkan memberi isyarat kepada 
Anne dengan acungan jempol, mengatakan padanya untuk tidak 
khawatir dan hanya menyerahkan masalah itu kepadanya. 


Namun, pertempuran antara kedua kapal bajak laut berakhir 
dengan cepat dengan Blizzard mundur.Anne tahu bahwa Blizzard 
tidak memadai, tetapi dia tidak berharap mereka menjadi tidak 
berguna.Mereka bahkan belum mulai membeli waktu untuk mereka 
yang lain sebelum mereka mulai meringkuk dan melarikan diri 
untuk hidup mereka. 


Secara keseluruhan, Blizzard hanya berhasil membelinya sepuluh 
menit.Sekarang mereka sudah dalam perjalanan kembali. 


Black Sam, yang ada di Goddess “Spear, memandang sekutu mereka 
dengan tidak setuju.Bagaimana dia bisa membuat perjanjian dengan 
alasan yang buruk tentang bajak laut? Awaknya baru saja mulai 
menyita senjata dan memeriksa silang barang sesuai daftar.Namun, 
ini bukan waktunya untuk meminta pertanggungjawaban siapa 
pun.Dia tidak punya pilihan selain memerintahkan krunya untuk 
datang membantu Blizzard. 


Daya tembak pendatang baru itu mirip dengan Blizzard, dan 


seharusnya tidak terlalu rumit bagi Ouidah untuk bertarung 
melawan mereka.Dengan bantuan Blizzard, mereka berdua harus 
bisa mengalahkan musuh. 


Saat juru mudi Whydah Gall menerima perintah, ia segera bergegas 
ke tempat pertempuran.Karena dia tidak bertemu langsung dengan 
Hutcheson, dia dengan sengaja membuat jalan memutar sehingga 
yang terakhir akan menderita sedikit lebih lama atau lebih baik 
lagi, biarkan pendatang baru menenggelamkan Badai Salju, 
sehingga mereka tidak perlu khawatir tentang bagian Hutcheson 
dari menjarah. 


Sayangnya, meskipun Blizzard adalah petarung yang tidak 
kompeten, dia sangat pandai berlari.Sekali lagi, Hutcheson 
menunjukkan keahliannya yang sangat baik di kemudi, bermanuver 
Blizzard sehingga dia menghindari setiap bola meriam yang 
ditembakkan padanya. 


Ketika Hutcheson melihat Ouidah di sekitarnya, ia segera melarikan 
diri ke arahnya. 


Juru mudi Whydah Gall begitu kesal dengan permainan kucing dan 
tikus itu sehingga dia berpikir untuk menyingkirkan Badai Salju 
terlebih dahulu.Pada akhirnya, bagaimanapun, ia berhasil melawan 
keinginan itu dan memerintahkan orang-orang bersenjata untuk 
berada di stasiun pertempuran mereka. 


Meskipun ia enggan mengakuinya, Blizzard memang melakukan 
satu hal yang berguna — memimpin sasaran langsung ke pelukan 
Ouidah.Namun, mungkin karena panik atau alasan lain, Blizzard 
memblokir meriam Ouidah, dan yang terakhir tidak bisa 
menembak.Sebaliknya, kapal bajak laut di belakang mereka mampu 
menembak target mereka dengan bebas. 


Erik, juru mudi Ouidah, mengutuk keras ketika dia memerintahkan 
krunya untuk memberi isyarat kepada Blizzard, menyuruh mereka 


bergerak sejauh mungkin. 


Syukurlah Blizzard menerima pesan itu, karena kru mereka segera 
berputar dan berjalan ke belakang Ouidah.Erik tidak repot-repot 
menemukan kesalahan dengan Hutcheson sekarang, juga tidak 
memperhatikan ke mana tujuan Blizzard.Lagi pula, bahkan tanpa 
bantuan Blizzard, dia yakin bahwa mereka bisa mengalahkan kapal 
musuh sendiri. 


Erik memerintahkan krunya untuk membalas tembakan.Dengan 
serangan balik pertama itu, Ouidah menunjukkan reputasi Karibia 
yang legendaris.Kapal perompak yang baru saja menendang pantat 
Blizzard semenit yang lalu diliputi oleh Guidah.Baik dalam hal daya 
tembak atau kualitas personel mereka, perbedaan di antara mereka 
sangat jelas sehingga Anda bisa melihatnya dengan mata 
telanjang.Hanya masalah waktu sebelum pendatang baru 
ditundukkan. 


Erik tenang, seperti semua pertempuran lain yang pernah ia lawan 
sebelumnya.Setelah Ouidah melepaskan tembakan, jelas siapa yang 
menang akan menjadi.Sang juru mudi bahkan memiliki kesempatan 
di sekitar dan menyaksikan rasa malu Blizzard.Namun begitu dia 
melihat Blizzard membuka tutup meriam, senyum di wajahnya 
terhapus. 


Sang juru mudi merasakan ada sesuatu yang salah.Dia segera 
berteriak kepada bajak laut yang menjaga helm, berteriak, “Sulit 
untuk port! Waktu ganda!” 


Namun sudah terlambat, karena dalam sepersekian detik, wajah 
Blizzard yang lemah berubah 180 derajat.Penampilan Hutcheson 
yang luar biasa membuat semua orang tertipu.Dia sekarang dalam 
posisi ofensif terbaik.Dengan kapal-kapal mereka yang begitu 
berdekatan, meriam-meriamnya akan merobek Ouidah dengan 
mudah. 


Pergantian peristiwa yang tak terduga ini adalah bencana bagi 
Ouidah.Dengan sisi kanan mereka terkena pukulan dahsyat, semua 
yang ada di kapal jatuh dan bertabrakan, dan mereka dipaksa untuk 
menghentikan serangan mereka terhadap kapal bajak laut 
lainnya.Ini memberi yang terakhir kesempatan untuk melakukan 
serangan balik. 


Perubahan mendadak dalam keadaan membuat semua orang 
lengah, termasuk Jackdaw.Namun, sedikit yang mereka tahu 
bahayanya diam-diam bergerak ke arah mereka. 


Bajak laut di sarang gagak tidak melupakan instruksi Zhang Heng 
dan mengawasi laut.Yang bisa dilihatnya hanyalah hamparan luas 
samudera dan kapal-kapal lainnya.Bahkan dia sendiri mulai percaya 
bahwa dia sedikit terlalu tegang.Jika musuh lain muncul, itu akan 
memakan waktu setidaknya setengah jam untuk memasuki 
jangkauan tembak mereka, lebih dari cukup waktu untuk 
mempersiapkan diri untuk pertempuran. 


Jadi, ketika musuh pertama muncul dan menggorok leher bajak 
laut yang sial ketika semua orang masih tidak sadar, orang pertama 
yang bereaksi adalah bajak laut di sarang gagak.Meskipun 
terganggu oleh pengkhianatan Blizzard yang tiba-tiba, dia pertama 
kali memperhatikan aktivitas tidak biasa di bawah, yang jauh di 
atas.Dia berteriak di bagian atas paru-parunya, memperingatkan 
krunya bahwa mereka sedang diserang.Begitu dia melakukan itu, 
sebuah panah terbang ke tenggorokannya, dan pria malang itu 
jatuh ke tanah tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Berkat peringatannya, para perompak di dek sekarang sadar akan 
penyusup di kapal mereka.Sekali lihat pakaian basah si penyerang, 
dan Anne langsung tahu dari mana asalnya.Ketika Blizzard pergi 
untuk mencegat kapal bajak laut yang tiba kemudian, mereka 
melewati Jackdaw.Orang-orang ini pasti telah melompat ke 
air.Mereka menunggu sampai Ouidah dikepung sebelum menyerang 
Jackdaw. 


Si rambut merah itu sangat gembira.Dia hanya menyesali tinggal di 
kapal, tidak ada hubungannya.Sekarang setelah pertempuran 
muncul di depan pintu rumahnya, Anne menjilat bibirnya, 
menggambar belati, dan menyambutnya dengan tangan terbuka. 


Dipimpin oleh kepala perahu, para perompak di Jackdaw dengan 
cepat tersentak dari kepanikan awal mereka dan langsung terjun ke 
medan pertempuran. 


Dufresne diam-diam bersyukur bahwa Zhang Heng meninggalkan 
semua pejuang yang baik di kapal.Tiga puluh orang yang dibawa 
Zhang Heng termasuk juru masak, tukang kayu, dan dokter.Berkat 
deteksi dini oleh bajak laut di sarang gagak, musuh hanya berhasil 
membunuh sekitar empat orang dan tidak menyebabkan kepanikan 
yang meluas. 


Setelah itu, Anne dengan cepat menstabilkan situasi.Tidak banyak 
dari kelompok penyerang ini, hanya sekitar dua puluh atau lebih 
dari mereka.Ini bukan karena Hutcheson enggan mengirim lebih 
banyak, tetapi dia khawatir bahwa semakin banyak dari mereka, 
semakin mudah mereka ditemukan.Di atas segalanya, dia masih 
harus melawan Ouidah — musuh yang paling berarti 
baginya.Sebagai perbandingan, dia tidak terlalu peduli dengan 
Zhang Heng atau Jackdaw-nya. 
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Para pelaut Dewi Spear sangat gembira melihat bajak laut 
bertempur di antara mereka. Beberapa bahkan mulai berpikir untuk 
melawan sejak semuanya berantakan. Yang mengejutkan mereka, 
Pangeran Hitam Sam dan Zhang Heng lebih tenang daripada 
pikiran itu. Zhang Heng tidak berharap Hutcheson melakukan trik 
kotor seperti itu. Syukurlah, dia telah meminta Anne untuk tinggal 
bersama Jackdaw. Kekuatan sebenarnya kapal itu bukan terletak 
pada bajak lautnya melainkan meriamnya. 


Sebagian besar perompak yang tinggal di belakang di Jackdaw 
adalah cannoneers. Mereka adalah lelaki muda berusia dua puluhan 
atau tiga puluhan dan jelas lebih mampu menangani pertempuran 
jarak dekat. Dengan Anne di sisi mereka, mereka segera berhasil 
mengendalikan situasi. Pada saat yang sama, Zhang Heng 
menyadari bahwa Hutcheson tidak punya niat untuk mengambil 
alih Jackdaw tetapi berusaha untuk menghentikan Jackdaw dari 
bergabung dengan pertarungan lain yang sedang berkecamuk. 


Meskipun Ouidah adalah target asli Pangeran Hitam Sam, dia 
bukanlah yang paling khawatir. Sampai sekarang, Ouidah diserang 
oleh dua kapal. Namun, Pangeran Hitam Sam berhasil tetap tenang 
dan menginstruksikan orang-orangnya dengan jelas tentang 
bagaimana menghadapi situasi kritis. Dia bahkan tersenyum ketika 
melihat Zhang Heng menatapnya. 


“Banyak orang membandingkan saya dengan Honigg dan 
Blackbeard dan mengatakan saya kapten terbaik di Karibia. Saya 
pikir mereka melebih-lebihkan saya. Saya mulai bekerja di lautan 
empat tahun lalu, dan saya baru datang ke Nassau sekitar setahun 
yang lalu. Pada saat itu, saya hanya bajak laut kecil yang tidak ada 


yang tahu. Setelah itu, saya bertemu seorang juru mudi bernama 
Eric di sebuah kedai minuman. Kaptennya tertangkap basah 
mencuri barang rampasan mereka. Selama waktu itu, saya tidak 
punya pekerjaan, dan mereka membutuhkan seorang kapten untuk 
memimpin mereka. Kami sangat mabuk malam itu, dan hal 
berikutnya yang saya tahu, saya menjadi kapten baru kapal mereka 
ketika saya bangun keesokan harinya. 


“Meskipun saya menjadi kapten mereka, saya mengatakan pada 
diri saya untuk mendorong lebih keras untuk mendapatkan saya. 
Saya membuat banyak persiapan untuk penjarahan pertama saya. 
Sayangnya, saya mabuk lagi malam sebelum hal itu terjadi. Ketika 
saya membuka mata saya keesokan paginya, saya menemukan 
bahwa kapal sudah penuh dengan barang rampasan. ” 


“Sampai hari ini, hanya sedikit yang tahu bahwa saya benar-benar 
payah dalam manuver kapal, menembakkan meriam, dan bertarung 
di garis depan. Terlepas dari semua kelemahan saya, kru saya telah 
menjadi geng bajak laut paling kuat di seluruh Nassau. Semua ini 
dalam tiga tahun. Ini semua karena kru yang andal. Mereka 
bersedia menaruh kepercayaan mereka pada saya, dan saya 
sepenuhnya mempercayai mereka. Inilah sebabnya kami 
mendominasi lautan. Mereka pasti akan membayar dengan nyawa 
mereka jika mereka berpikir bahwa mereka dapat meremehkan 
Ouidah ketika saya tidak berada di kapal. ” 


Tiang utama Ouidah ditabrak bola meriam, dan meriam itu jatuh, 
jatuh di atas kapal. Kemudian mendarat di sekelompok perompak. 
Biasanya, sebagian besar bajak laut akan mulai panik di saat seperti 
ini. Lebih buruk lagi, kapten mereka tidak bersama mereka. Namun, 
yang mengejutkan semua orang, para perompak Ouidah 
menggunakan waktu sesingkat mungkin untuk mengatur diri 
mereka dengan cepat kembali ke apa yang seharusnya mereka 
lakukan. 


Meriam terus memuat meriam dengan penuh semangat. 
Dokter terus merawat bajak laut yang terluka. 

Para tukang kayu sibuk memperbaiki kebocoran. 

Bahkan si juru masak pun membantu membersihkan geladak. 


Juru mudi itu bangkit dari geladak, menyingkirkan kepingan kayu 
padanya, dan terus mengarahkan manuver-manuver Ouidah. 
Melihat ini adalah peluang emas, dua kapal perompak lainnya 
menyerang Ouidah dengan segala yang mereka miliki. Ajaibnya, 
lambung berlapis besi Ouidah berhasil membatalkan semua 
serangan. Beberapa tukang kayu di kapal bekerja dengan panik, 
berusaha sebaik mungkin untuk memperbaiki kebocoran secepat 
mungkin. Setelah itu, Ouidah dengan cepat menurunkan tiang 
kedua mereka. 


Hutcheson tidak tahu apa yang coba dilakukan Ouidah. Saat ini, 
mereka menghadapi busur Ouidah. Dengan kata lain, mereka akan 
bisa membalas tembakan dengan meriam sisi mereka. Satu-satunya 
senjata yang masih berfungsi adalah busur dan meriam keras. Tetap 
saja, itu tidak cukup kuat untuk berurusan dengan dua kapal bajak 
laut yang menyerang mereka. 


Tidak ada kapten dengan pikiran logis yang akan memutuskan ini. 
Tiba-tiba, lambung Ouidah dibuka, dan dua baris dayung disajikan 
di depan semua orang. Dia kemudian mulai mendayung menuju 
kapal perompak lainnya. Hutcheson lumpuh karena shock. Dia 
telah mendengar bahwa Ouidah adalah salah satu kapal bajak laut 
paling kuat di Karibia, tetapi dia tidak berharap itu bergerak 
dengan dayung. Lagipula, dia tidak datang dari Nassau, dan 
informasi apa pun yang dia miliki tentang Ouidah paling tidak 
bagus. 


Setelah memperhatikan bahwa angin berhadapan dengan mereka, 
juru mudi hitam itu dengan cepat memutuskan untuk menjaga 
mainsail dan menggunakan dayung untuk manuver kapal. Kapal 
perompak lainnya tidak berharap bahwa Ouidah akan membuat 
langkah yang berani, seolah-olah mereka bersedia untuk turun 
dengan kapal perompak yang mereka targetkan. Sekarang, sudah 
terlambat bagi mereka untuk pindah. Yang bisa mereka lakukan 
adalah terus menembakkan meriam mereka. Mereka berharap 
untuk menenggelamkan Ouidah sebelum bisa mendekati mereka. 
Tidak mengherankan, rencana mereka gagal. 


“Turun bersamamu? Pikiran yang naif! ” kata juru mudi sambil 
tersenyum ketika dia melihat bahwa kedua kapal akan saling 
bertabrakan. 


Kapal perompak mulai bergetar hebat bahkan sebelum Ouidah 
melakukan kontak dengan mereka. Yang membuat mereka ngeri, 
mereka melihat lubang raksasa menganga di bagian bawah 
lambung! Air laut tanpa ampun menyembur ke kapal. Lubang itu 
juga terlalu besar untuk diperbaiki oleh para tukang kayu. Dengan 
kata lain, kapal bajak laut itu perlahan-lahan tenggelam. Awak 
mereka mati-matian mencari tempat untuk lari, dengan kapten 
masih lumpuh karena syok. Tak satu pun dari mereka yang tahu 
apa yang terjadi pada kapal mereka yang bagus. 


Dari jauh, Hutcheson tidak bisa mempercayai apa yang dilihatnya 
juga. Tiba-tiba, sebuah pikiran terlintas di benaknya. 


“Ram angkatan laut ?!” 


Ram laut adalah objek yang digunakan untuk menghancurkan 
lambung kapal musuh dan biasanya disembunyikan di bawah 
permukaan air. Ini banyak digunakan oleh Phoenicia kuno, Yunani, 
dan Roma sampai penemuan meriam di abad ke-18. Itu tidak 
sebelum abad ke-19, di mana ram angkatan laut sekali lagi 
dipasang di kapal lapis baja. 


Hutcheson tidak berharap Ouidah dilengkapi dengan senjata yang 
sudah ketinggalan zaman. Dia berharap dia tahu tentang itu 
sebelumnya. Dalam retrospeksi, Hutcheson menduga bahwa ram 
laut bukanlah ancaman baginya. Dia hanya perlu memastikan 
bahwa dia menjauhi Ouidah. 


Sudah terlambat bagi Hutcheson untuk menyesal, karena tidak ada 
yang bisa dia lakukan untuk membantu kapal bajak laut lainnya. 
Dia menyaksikannya perlahan mengambil air dan tenggelam. Awak 
mereka terpaksa melompat ke laut karena tidak ada tempat untuk 
lari. Pada saat yang sama, Ouidah telah berbalik ke arah yang 
berbeda. 


Bab 178: 178 


Para pelaut Dewi Spear sangat gembira melihat bajak laut 
bertempur di antara mereka.Beberapa bahkan mulai berpikir untuk 
melawan sejak semuanya berantakan. Yang mengejutkan mereka, 
Pangeran Hitam Sam dan Zhang Heng lebih tenang daripada 
pikiran itu.Zhang Heng tidak berharap Hutcheson melakukan trik 
kotor seperti itu.Syukurlah, dia telah meminta Anne untuk tinggal 
bersama Jackdaw.Kekuatan sebenarnya kapal itu bukan terletak 
pada bajak lautnya melainkan meriamnya. 


Sebagian besar perompak yang tinggal di belakang di Jackdaw 
adalah cannoneers.Mereka adalah lelaki muda berusia dua puluhan 
atau tiga puluhan dan jelas lebih mampu menangani pertempuran 
jarak dekat.Dengan Anne di sisi mereka, mereka segera berhasil 
mengendalikan situasi.Pada saat yang sama, Zhang Heng menyadari 
bahwa Hutcheson tidak punya niat untuk mengambil alih Jackdaw 
tetapi berusaha untuk menghentikan Jackdaw dari bergabung 
dengan pertarungan lain yang sedang berkecamuk. 


Meskipun Ouidah adalah target asli Pangeran Hitam Sam, dia 
bukanlah yang paling khawatir.Sampai sekarang, Ouidah diserang 
oleh dua kapal.Namun, Pangeran Hitam Sam berhasil tetap tenang 
dan menginstruksikan orang-orangnya dengan jelas tentang 


bagaimana menghadapi situasi kritis.Dia bahkan tersenyum ketika 
melihat Zhang Heng menatapnya. 


“Banyak orang membandingkan saya dengan Honigg dan 
Blackbeard dan mengatakan saya kapten terbaik di Karibia.Saya 
pikir mereka melebih-lebihkan saya.Saya mulai bekerja di lautan 
empat tahun lalu, dan saya baru datang ke Nassau sekitar setahun 
yang lalu.Pada saat itu, saya hanya bajak laut kecil yang tidak ada 
yang tahu.Setelah itu, saya bertemu seorang juru mudi bernama 
Eric di sebuah kedai minuman.Kaptennya tertangkap basah mencuri 
barang rampasan mereka.Selama waktu itu, saya tidak punya 
pekerjaan, dan mereka membutuhkan seorang kapten untuk 
memimpin mereka.Kami sangat mabuk malam itu, dan hal 
berikutnya yang saya tahu, saya menjadi kapten baru kapal mereka 
ketika saya bangun keesokan harinya. 


“Meskipun saya menjadi kapten mereka, saya mengatakan pada diri 
saya untuk mendorong lebih keras untuk mendapatkan saya.Saya 
membuat banyak persiapan untuk penjarahan pertama 
saya.Sayangnya, saya mabuk lagi malam sebelum hal itu 
terjadi.Ketika saya membuka mata saya keesokan paginya, saya 
menemukan bahwa kapal sudah penuh dengan barang rampasan.” 


“Sampai hari ini, hanya sedikit yang tahu bahwa saya benar-benar 
payah dalam manuver kapal, menembakkan meriam, dan bertarung 
di garis depan.Terlepas dari semua kelemahan saya, kru saya telah 
menjadi geng bajak laut paling kuat di seluruh Nassau.Semua ini 
dalam tiga tahun.Ini semua karena kru yang andal.Mereka bersedia 
menaruh kepercayaan mereka pada saya, dan saya sepenuhnya 
mempercayai mereka.Inilah sebabnya kami mendominasi 
lautan.Mereka pasti akan membayar dengan nyawa mereka jika 
mereka berpikir bahwa mereka dapat meremehkan Ouidah ketika 
saya tidak berada di kapal.” 


Tiang utama Ouidah ditabrak bola meriam, dan meriam itu jatuh, 


jatuh di atas kapal.Kemudian mendarat di sekelompok 
perompak.Biasanya, sebagian besar bajak laut akan mulai panik di 
saat seperti ini.Lebih buruk lagi, kapten mereka tidak bersama 
mereka.Namun, yang mengejutkan semua orang, para perompak 
Ouidah menggunakan waktu sesingkat mungkin untuk mengatur 
diri mereka dengan cepat kembali ke apa yang seharusnya mereka 
lakukan. 


Meriam terus memuat meriam dengan penuh semangat. 


Dokter terus merawat bajak laut yang terluka. 


Para tukang kayu sibuk memperbaiki kebocoran. 


Bahkan si juru masak pun membantu membersihkan geladak. 


Juru mudi itu bangkit dari geladak, menyingkirkan kepingan kayu 
padanya, dan terus mengarahkan manuver-manuver 
Ouidah.Melihat ini adalah peluang emas, dua kapal perompak 
lainnya menyerang Ouidah dengan segala yang mereka 
miliki.Ajaibnya, lambung berlapis besi Ouidah berhasil 
membatalkan semua serangan.Beberapa tukang kayu di kapal 
bekerja dengan panik, berusaha sebaik mungkin untuk 
memperbaiki kebocoran secepat mungkin.Setelah itu, Ouidah 
dengan cepat menurunkan tiang kedua mereka. 


Hutcheson tidak tahu apa yang coba dilakukan Ouidah.Saat ini, 
mereka menghadapi busur Ouidah.Dengan kata lain, mereka akan 
bisa membalas tembakan dengan meriam sisi mereka.Satu-satunya 
senjata yang masih berfungsi adalah busur dan meriam keras.Tetap 
saja, itu tidak cukup kuat untuk berurusan dengan dua kapal bajak 
laut yang menyerang mereka. 


Tidak ada kapten dengan pikiran logis yang akan memutuskan 
ini.Tiba-tiba, lambung Ouidah dibuka, dan dua baris dayung 


disajikan di depan semua orang.Dia kemudian mulai mendayung 
menuju kapal perompak lainnya.Hutcheson lumpuh karena 
shock.Dia telah mendengar bahwa Ouidah adalah salah satu kapal 
bajak laut paling kuat di Karibia, tetapi dia tidak berharap itu 
bergerak dengan dayung.Lagipula, dia tidak datang dari Nassau, 
dan informasi apa pun yang dia miliki tentang Ouidah paling tidak 
bagus. 


Setelah memperhatikan bahwa angin berhadapan dengan mereka, 
juru mudi hitam itu dengan cepat memutuskan untuk menjaga 
mainsail dan menggunakan dayung untuk manuver kapal.Kapal 
perompak lainnya tidak berharap bahwa Ouidah akan membuat 
langkah yang berani, seolah-olah mereka bersedia untuk turun 
dengan kapal perompak yang mereka targetkan.Sekarang, sudah 
terlambat bagi mereka untuk pindah.Yang bisa mereka lakukan 
adalah terus menembakkan meriam mereka.Mereka berharap untuk 
menenggelamkan Ouidah sebelum bisa mendekati mereka.Tidak 
mengherankan, rencana mereka gagal. 


“Turun bersamamu? Pikiran yang naif! ” kata juru mudi sambil 
tersenyum ketika dia melihat bahwa kedua kapal akan saling 
bertabrakan. 


Kapal perompak mulai bergetar hebat bahkan sebelum Guidah 
melakukan kontak dengan mereka. Yang membuat mereka ngeri, 
mereka melihat lubang raksasa menganga di bagian bawah 
lambung! Air laut tanpa ampun menyembur ke kapal.Lubang itu 
juga terlalu besar untuk diperbaiki oleh para tukang kayu.Dengan 
kata lain, kapal bajak laut itu perlahan-lahan tenggelam.Awak 
mereka mati-matian mencari tempat untuk lari, dengan kapten 
masih lumpuh karena syok.Tak satu pun dari mereka yang tahu apa 
yang terjadi pada kapal mereka yang bagus. 


Dari jauh, Hutcheson tidak bisa mempercayai apa yang dilihatnya 
juga.Tiba-tiba, sebuah pikiran terlintas di benaknya. 


“Ram angkatan laut ?” 


Ram laut adalah objek yang digunakan untuk menghancurkan 
lambung kapal musuh dan biasanya disembunyikan di bawah 
permukaan air.Ini banyak digunakan oleh Phoenicia kuno, Yunani, 
dan Roma sampai penemuan meriam di abad ke-18.Itu tidak 
sebelum abad ke-19, di mana ram angkatan laut sekali lagi 
dipasang di kapal lapis baja. 


Hutcheson tidak berharap Ouidah dilengkapi dengan senjata yang 
sudah ketinggalan zaman.Dia berharap dia tahu tentang itu 
sebelumnya.Dalam retrospeksi, Hutcheson menduga bahwa ram 
laut bukanlah ancaman baginya.Dia hanya perlu memastikan 
bahwa dia menjauhi Ouidah. 


Sudah terlambat bagi Hutcheson untuk menyesal, karena tidak ada 
yang bisa dia lakukan untuk membantu kapal bajak laut lainnya.Dia 
menyaksikannya perlahan mengambil air dan tenggelam.Awak 
mereka terpaksa melompat ke laut karena tidak ada tempat untuk 
lari.Pada saat yang sama, Ouidah telah berbalik ke arah yang 
berbeda. 
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“Kapten, apa yang harus kita lakukan sekarang?” tanya para 
perompak di Blizzard. 


Hutcheson juga berada dalam dilema. Lambung Ouidah telah rusak 
parah oleh kapal bajak laut lain sebelumnya. Sepertinya mereka 
hampir putus. Bukan saja mereka tidak berhenti untuk perbaikan, 
tetapi mereka terus menyerang Blizzard, melakukan serangan 
bunuh diri. 


Di sisi lain, Jackdaw berhasil menangani para pengganggu yang 
datang dari gunwale, siap membantu Ouidah. Setelah ragu-ragu, 
Hutcheson memutuskan untuk mundur sekarang. Segera, Jackdaw 
mengejar mereka. Mereka berusaha menembak Blizzard, tetapi 
sayangnya, Hutcheson berhasil menghindari setiap serangan dengan 
keterampilan manuvernya yang mahir. 


Anne, juga tidak senang ketika dia melihat Blizzard mencoba 
berlari untuk itu dan ingin terus mengejar mereka. Namun, dia 
dihentikan oleh Dufresne. Meskipun Jackdaw mengalahkan 
Blizzard, mereka memiliki lebih sedikit bajak laut dengan mereka 
sekarang. Dengan hanya 20 orang di dalamnya, Jackdaw tidak bisa 
memanfaatkan daya tembaknya sepenuhnya. 


Blizzard bahkan mungkin membalas jika Jackdaw melanjutkan 
pengejaran. Jadi setelah pengejaran singkat, Jackdaw memutuskan 
untuk kembali ke Goddess “Spear. Melihat bahwa Jackdaw tidak 
lagi membuntutinya, Hutcheson menjadi sangat frustrasi. Ini 
memang kerugian yang signifikan baginya. Awalnya, ia bermaksud 
untuk menyerang dan menjarah Ouidah dan Tombak Dewi dengan 


dua kapal bajak laut. Jika dia berhasil melakukannya, dia akan 
menjadi bajak laut paling kuat di daerah itu. 


Bukan saja rencananya gagal, tetapi juga membuat dia kehilangan 
satu kapal dan separuh awaknya. Untungnya, Blizzard-nya tidak 
mengalami kerusakan. Pada akhirnya, dia ingin mengambil 
Jackdaw sebagai hadiah hiburan. Sayangnya, Jackdaw tidak 
melanjutkan pengejaran mereka. Tak punya pilihan lain, Blizzard 
harus melarikan diri dari tempat kejadian secepat mungkin. 
Meskipun pertempuran itu mendebarkan dan kacau, pertempuran 
itu hanya berlangsung selama 20 menit dari awal hingga akhir. 


Saat ini, kondisi Ouidah lebih buruk dari perkiraan Hutcheson. Air 
laut mengalir deras ke dasar kapal. Meskipun tukang kayu mereka 
berusaha sekuat tenaga untuk memasang lubang, air laut telah 
membanjiri kabin dan sekarang sampai ke lutut bajak laut. Tidak 
mungkin bagi mereka untuk berpartisipasi dalam pertempuran lain. 


Sebelum Blizzard meninggalkan tempat itu, Ouidah sudah mulai 
memperbaiki kapal mereka. Juru mudi, Eric, dan semua orang di 
atas kapal menyumbang untuk membantu. Mereka mencari segala 
sesuatu di sekitar mereka yang dapat digunakan untuk menutup 
lubang. Pada saat yang sama, beberapa perompak mengaktifkan 
pompa, berharap untuk menyiram air laut yang masuk. Dengan 
upaya gabungan mereka, mereka berhasil mengeluarkan air lebih 
cepat daripada yang bisa masuk. 


Pada saat yang sama, Pangeran Hitam Sam selesai menghitung 
jumlah jarahan pada Tombak Dewi. Dengan Blizzard keluar dari 
permainan, sekarang lebih mudah bagi mereka untuk membagi 
rampasan. 


“Aku ingin mengucapkan terima kasih karena telah membantu 
kami. Jujur, kalian layak mendapat bagian lebih besar dari kami. 
Namun, Ouidah menderita banyak kerusakan akibat pertempuran 
dengan Blizzard. Kami akan membutuhkan banyak uang untuk 
memperbaiki kapal kami. Anggaplah aku berutang budi padamu 


atas apa yang telah kau lakukan untuk kami, "kata Pangeran Hitam 
Sam yang menyesal. 


“Kapten Sam, Anda dipersilahkan. Jika @uidah tidak ada di sini, 
mereka pasti akan menargetkan kita sebagai gantinya. Ini keajaiban 
daripada kapal Anda berhasil membalas dan menenggelamkan 
musuh. Hanya kru Anda yang dapat melakukan tindakan gila 
seperti ini. ” 


Pangeran Hitam Sam hanya mengangkat bahu. Memang bukan 
tugas yang mudah bagi Ouidah untuk membalikkan keadaan 
setelah kapal mereka rusak parah oleh musuh. Pangeran Hitam Sam 
menyambut semua pujian yang disampaikan kepadanya dan kru 
dengan hati besar. 


“Eric pandai mengoordinasikan pertempuran. Dengan 
keterampilannya yang tajam, dia lebih dari mampu menjadi kapten. 
Saya sudah banyak berbicara dengannya tentang masalah ini. 
Namun, sepertinya dia tidak tertarik sama sekali. ” 


Sementara mereka berdiskusi, bajak laut mereka selesai membagi 
harta rampasan. Pangeran Hitam Sam mungkin adalah kapten 
paling masuk akal di seluruh Nassau. Dia memiliki pesona tertentu 
yang bisa membuat orang lebih dekat dengannya. Selalu bersikap 
rendah hati, dia memberi tahu semua orang bahwa krunya adalah 
alasan keberhasilannya. Namun, hampir semua orang dari Ouidah 
bisa diganti kecuali untuk Pangeran Hitam Sam. Tanpa pesonanya, 
mustahil bagi seluruh kru bajak laut untuk bersatu dan bekerja 
menuju tujuan yang sama. 


Orang-orang yang berpengaruh biasanya datang dengan 
temperamen yang kuat, sesuatu yang tidak akan pernah berubah 
sepanjang waktu. Pangeran Hitam Sam mungkin terlihat seperti 
kapten yang santai, tetapi kenyataannya, dia adalah satu-satunya di 
kapal yang bisa membuat semua orang mematuhi perintahnya 
tanpa ditanyai. 


.......c 


Jackdaw semakin dekat dengan Tombak Dewi. Mereka 
menyelamatkan beberapa perompak yang melompat dari kapal 
musuh sebelumnya. Setelah serangkaian interogasi, mereka 
akhirnya menemukan latar belakang mereka. Awak bajak laut 
Hutcheson baru dibentuk baru-baru ini. Mereka awalnya adalah 
sekelompok perampok. Belum lama berselang, mereka menemukan 
sebuah kapal dagang mengibarkan bendera Inggris. Secara teknis, 
mereka tidak seharusnya menjarah mereka, tetapi ketika mereka 
tahu bahwa mereka mengangkut sejumlah besar sutra, Hutcheson 
memutuskan untuk melanggar peraturan dan menyerang mereka. 
Untuk memastikan bahwa tidak ada yang tahu tentang itu, ia 
memerintahkan anak buahnya untuk membunuh semua orang di 
kapal dagang. Sayangnya, seseorang di kapalnya menjualnya pada 
akhirnya. 


Begitu dia mengetahuinya, dia harus melarikan diri dari pelabuhan 
bersama anak buahnya. Sebelum mereka pergi, mereka tidak 
mencari informasi tentang target mereka berikutnya, akhirnya 
berkeliaran di laut lepas selama dua minggu. Suatu hari, Hutcheson 
menemukan dua kapal bajak laut yang saling berperang. Dia 
kemudian membantu yang satu untuk menghilangkan yang lain. 
Dia tidak hanya menerima sebagian dari jarahan, tetapi kapten 
yang menang bahkan mengucapkan terima kasih atas bantuannya. 
Namun, Hutcheson, sebagai Hutcheson, dengan cepat memutuskan 
bahwa ia harus menghancurkan kapal lain juga. Kapal lain, di sisi 
lain, tidak siap menghadapi serangan mendadak Hutcheson. Pada 
akhirnya, dia menghancurkan mereka dan mengambil semua harta 
mereka menjadi miliknya. 


Setelah kejadian ini, Hutcheson merasa bahwa itu bukan ide yang 
buruk untuk melakukan gaya bisnis “anjing-makan-anjing'. Jadi, dia 
menempatkan beberapa anak buahnya di kapal bajak laut yang dia 
tangkap, merekrut sekelompok kecil bajak laut, dan memerintahkan 
mereka untuk berkeliaran di sekitar perairan yang penuh dengan 
bajak laut. Mereka akan menjarah kapal dagang dan bajak laut lain 
yang penuh dengan harta rampasan. Dia cukup pintar untuk 


memastikan bahwa kedua kapalnya tidak akan terlalu dekat satu 
sama lain, hanya dengan cermin untuk berkomunikasi satu sama 
lain. Ketika salah satu kapalnya menyerang sasarannya, Hutcheson 
akan berpura-pura lewat. Dia akan “membantu' target untuk 
“menyerang kapal bajak lautnya. Ketika momen yang tepat muncul, 
dia akan berbalik dan menyerang kapal yang dia bantu. ' 


Itu adalah saat ketika Hutcheson menguasai keterampilan 
menghindari meriam. Banyak kru bajak laut yang kuat di sekitar 
daerah itu kehilangan taktiknya. Namun, kali ini, Hutcheson 
mengubah strategi, tetapi tujuannya tetap sama. Loot bukan satu- 
satunya alasan yang memotivasi Hutcheson untuk menyerang 
Ouidah. Setelah beberapa kemenangan, ambisi Hutcheson juga 
semakin menuntut. Uang tidak bisa lagi memuaskan hasratnya, dan 
sekarang, ia merindukan namanya dikenal di seluruh wilayah. Jika 
dia berhasil mengalahkan Ouidah yang legendaris, dia pasti akan 
dapat membuat nama untuk dirinya sendiri. 


Sayangnya, keinginannya tidak dikabulkan saat ini. Kapten Sam 
telah membawa sekelompok bajak laut elit bersamanya untuk naik 
ke Tombak Dewi, dan ia berhasil menipu semua orang dengan 
aktingnya yang realistis juga. Bagian terbaiknya adalah, ia berhasil 
membuat Ouidah menderita kerusakan parah. Namun, Ouidah 
entah bagaimana berhasil menghancurkan salah satu kapalnya dan 
mendorongnya ke sudut. 
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“Kapten, apa yang harus kita lakukan sekarang?” tanya para 
perompak di Blizzard. 


Hutcheson juga berada dalam dilema.Lambung Ouidah telah rusak 
parah oleh kapal bajak laut lain sebelumnya.Sepertinya mereka 
hampir putus.Bukan saja mereka tidak berhenti untuk perbaikan, 
tetapi mereka terus menyerang Blizzard, melakukan serangan 
bunuh diri. 


Di sisi lain, Jackdaw berhasil menangani para pengganggu yang 
datang dari gunwale, siap membantu Ouidah.Setelah ragu-ragu, 
Hutcheson memutuskan untuk mundur sekarang.Segera, Jackdaw 
mengejar mereka.Mereka berusaha menembak Blizzard, tetapi 
sayangnya, Hutcheson berhasil menghindari setiap serangan dengan 
keterampilan manuvernya yang mahir. 


Anne, juga tidak senang ketika dia melihat Blizzard mencoba 
berlari untuk itu dan ingin terus mengejar mereka.Namun, dia 
dihentikan oleh Dufresne.Meskipun Jackdaw mengalahkan Blizzard, 
mereka memiliki lebih sedikit bajak laut dengan mereka 
sekarang.Dengan hanya 20 orang di dalamnya, Jackdaw tidak bisa 
memanfaatkan daya tembaknya sepenuhnya. 


Blizzard bahkan mungkin membalas jika Jackdaw melanjutkan 
pengejaran.Jadi setelah pengejaran singkat, Jackdaw memutuskan 
untuk kembali ke Goddess “Spear.Melihat bahwa Jackdaw tidak lagi 
membuntutinya, Hutcheson menjadi sangat frustrasi.Ini memang 
kerugian yang signifikan baginya.Awalnya, ia bermaksud untuk 
menyerang dan menjarah Ouidah dan Tombak Dewi dengan dua 
kapal bajak laut.Jika dia berhasil melakukannya, dia akan menjadi 
bajak laut paling kuat di daerah itu. 


Bukan saja rencananya gagal, tetapi juga membuat dia kehilangan 
satu kapal dan separuh awaknya.Untungnya, Blizzard-nya tidak 
mengalami kerusakan.Pada akhirnya, dia ingin mengambil Jackdaw 
sebagai hadiah hiburan.Sayangnya, Jackdaw tidak melanjutkan 
pengejaran mereka.Tak punya pilihan lain, Blizzard harus 
melarikan diri dari tempat kejadian secepat mungkin.Meskipun 
pertempuran itu mendebarkan dan kacau, pertempuran itu hanya 
berlangsung selama 20 menit dari awal hingga akhir. 


Saat ini, kondisi Ouidah lebih buruk dari perkiraan Hutcheson.Air 
laut mengalir deras ke dasar kapal.Meskipun tukang kayu mereka 
berusaha sekuat tenaga untuk memasang lubang, air laut telah 
membanjiri kabin dan sekarang sampai ke lutut bajak laut.Tidak 
mungkin bagi mereka untuk berpartisipasi dalam pertempuran lain. 


Sebelum Blizzard meninggalkan tempat itu, Ouidah sudah mulai 
memperbaiki kapal mereka.Juru mudi, Eric, dan semua orang di 
atas kapal menyumbang untuk membantu.Mereka mencari segala 
sesuatu di sekitar mereka yang dapat digunakan untuk menutup 
lubang.Pada saat yang sama, beberapa perompak mengaktifkan 
pompa, berharap untuk menyiram air laut yang masuk.Dengan 
upaya gabungan mereka, mereka berhasil mengeluarkan air lebih 
cepat daripada yang bisa masuk. 


Pada saat yang sama, Pangeran Hitam Sam selesai menghitung 

jumlah jarahan pada Tombak Dewi.Dengan Blizzard keluar dari 
permainan, sekarang lebih mudah bagi mereka untuk membagi 
rampasan. 


“Aku ingin mengucapkan terima kasih karena telah membantu 
kami.Jujur, kalian layak mendapat bagian lebih besar dari 
kami.Namun, Ouidah menderita banyak kerusakan akibat 
pertempuran dengan Blizzard.Kami akan membutuhkan banyak 
uang untuk memperbaiki kapal kami.Anggaplah aku berutang budi 
padamu atas apa yang telah kau lakukan untuk kami, ”kata 
Pangeran Hitam Sam yang menyesal. 


“Kapten Sam, Anda dipersilahkan.Jika Ouidah tidak ada di sini, 
mereka pasti akan menargetkan kita sebagai gantinya.Ini keajaiban 
daripada kapal Anda berhasil membalas dan menenggelamkan 
musuh.Hanya kru Anda yang dapat melakukan tindakan gila seperti 
ini.” 


Pangeran Hitam Sam hanya mengangkat bahu.Memang bukan tugas 
yang mudah bagi Ouidah untuk membalikkan keadaan setelah 
kapal mereka rusak parah oleh musuh.Pangeran Hitam Sam 
menyambut semua pujian yang disampaikan kepadanya dan kru 
dengan hati besar. 


“Eric pandai mengoordinasikan pertempuran.Dengan 
keterampilannya yang tajam, dia lebih dari mampu menjadi 


kapten.Saya sudah banyak berbicara dengannya tentang masalah 
ini.Namun, sepertinya dia tidak tertarik sama sekali.” 


Sementara mereka berdiskusi, bajak laut mereka selesai membagi 
harta rampasan.Pangeran Hitam Sam mungkin adalah kapten paling 
masuk akal di seluruh Nassau.Dia memiliki pesona tertentu yang 
bisa membuat orang lebih dekat dengannya.Selalu bersikap rendah 
hati, dia memberi tahu semua orang bahwa krunya adalah alasan 
keberhasilannya.Namun, hampir semua orang dari Ouidah bisa 
diganti kecuali untuk Pangeran Hitam Sam.Tanpa pesonanya, 
mustahil bagi seluruh kru bajak laut untuk bersatu dan bekerja 
menuju tujuan yang sama. 


Orang-orang yang berpengaruh biasanya datang dengan 
temperamen yang kuat, sesuatu yang tidak akan pernah berubah 
sepanjang waktu.Pangeran Hitam Sam mungkin terlihat seperti 
kapten yang santai, tetapi kenyataannya, dia adalah satu-satunya di 
kapal yang bisa membuat semua orang mematuhi perintahnya 
tanpa ditanyai. 


.....c. 


Jackdaw semakin dekat dengan Tombak Dewi.Mereka 
menyelamatkan beberapa perompak yang melompat dari kapal 
musuh sebelumnya.Setelah serangkaian interogasi, mereka akhirnya 
menemukan latar belakang mereka.Awak bajak laut Hutcheson 
baru dibentuk baru-baru ini.Mereka awalnya adalah sekelompok 
perampok.Belum lama berselang, mereka menemukan sebuah kapal 
dagang mengibarkan bendera Inggris.Secara teknis, mereka tidak 
seharusnya menjarah mereka, tetapi ketika mereka tahu bahwa 
mereka mengangkut sejumlah besar sutra, Hutcheson memutuskan 
untuk melanggar peraturan dan menyerang mereka.Untuk 
memastikan bahwa tidak ada yang tahu tentang itu, ia 
memerintahkan anak buahnya untuk membunuh semua orang di 
kapal dagang.Sayangnya, seseorang di kapalnya menjualnya pada 
akhirnya. 


Begitu dia mengetahuinya, dia harus melarikan diri dari pelabuhan 
bersama anak buahnya.Sebelum mereka pergi, mereka tidak 
mencari informasi tentang target mereka berikutnya, akhirnya 
berkeliaran di laut lepas selama dua minggu.Suatu hari, Hutcheson 
menemukan dua kapal bajak laut yang saling berperang.Dia 
kemudian membantu yang satu untuk menghilangkan yang lain.Dia 
tidak hanya menerima sebagian dari jarahan, tetapi kapten yang 
menang bahkan mengucapkan terima kasih atas 
bantuannya.Namun, Hutcheson, sebagai Hutcheson, dengan cepat 
memutuskan bahwa ia harus menghancurkan kapal lain juga.Kapal 
lain, di sisi lain, tidak siap menghadapi serangan mendadak 
Hutcheson.Pada akhirnya, dia menghancurkan mereka dan 
mengambil semua harta mereka menjadi miliknya. 


Setelah kejadian ini, Hutcheson merasa bahwa itu bukan ide yang 
buruk untuk melakukan gaya bisnis “anjing-makan-anjing'.Jadi, dia 
menempatkan beberapa anak buahnya di kapal bajak laut yang dia 
tangkap, merekrut sekelompok kecil bajak laut, dan memerintahkan 
mereka untuk berkeliaran di sekitar perairan yang penuh dengan 
bajak laut.Mereka akan menjarah kapal dagang dan bajak laut lain 
yang penuh dengan harta rampasan.Dia cukup pintar untuk 
memastikan bahwa kedua kapalnya tidak akan terlalu dekat satu 
sama lain, hanya dengan cermin untuk berkomunikasi satu sama 
lain.Ketika salah satu kapalnya menyerang sasarannya, Hutcheson 
akan berpura-pura lewat.Dia akan “membantw' target untuk 
“menyerang kapal bajak lautnya.Ketika momen yang tepat muncul, 
dia akan berbalik dan menyerang kapal yang dia bantu. 


Itu adalah saat ketika Hutcheson menguasai keterampilan 
menghindari meriam.Banyak kru bajak laut yang kuat di sekitar 
daerah itu kehilangan taktiknya.Namun, kali ini, Hutcheson 
mengubah strategi, tetapi tujuannya tetap sama.Loot bukan satu- 
satunya alasan yang memotivasi Hutcheson untuk menyerang 
Ouidah.Setelah beberapa kemenangan, ambisi Hutcheson juga 
semakin menuntut.Uang tidak bisa lagi memuaskan hasratnya, dan 
sekarang, ia merindukan namanya dikenal di seluruh wilayah.Jika 
dia berhasil mengalahkan Ouidah yang legendaris, dia pasti akan 
dapat membuat nama untuk dirinya sendiri. 


Sayangnya, keinginannya tidak dikabulkan saat ini.Kapten Sam 
telah membawa sekelompok bajak laut elit bersamanya untuk naik 
ke Tombak Dewi, dan ia berhasil menipu semua orang dengan 
aktingnya yang realistis juga.Bagian terbaiknya adalah, ia berhasil 
membuat Ouidah menderita kerusakan parah.Namun, Ouidah entah 
bagaimana berhasil menghancurkan salah satu kapalnya dan 
mendorongnya ke sudut. 


Ch.180 
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Pangeran Hitam Sam sama seperti rumor yang mengatakannya. Dia 
tidak membunuh atau menyiksa para pelaut pada Tombak Dewi 
setelah dia mengambil semua barang mereka. Yang dia lakukan 
adalah mengambil setengah dari meriam mereka dan memastikan 
bahwa mereka tidak bisa membalas. Setelah itu, dia mengambil 
beberapa kayu mereka untuk memperbaiki Ouidah sebelum dia 
membiarkan mereka pergi. Namun, para pelaut Dewi Spear kurang 
bersyukur bahwa Pangeran Hitam Sam menyelamatkan mereka. 
Semua kerja keras mereka di laut sekarang digantikan oleh 
kekecewaan dan kekosongan. Pembalasan dan kemarahan mulai 
terwujud dalam hati mereka ketika mereka melihat bajak laut 
berlayar menjauh dari mereka. 


“Yah, kita semua adalah bajak laut di sini. Sangat normal kalau 
korban kita membenci kita. Saya tidak mengharapkan rasa terima 
kasih ketika saya memberikan kebebasan mereka kembali kepada 
mereka. Saya tidak punya niat untuk membunuh mereka juga. 
Suatu hari, jika beberapa dari mereka keluar dari pekerjaan mereka 
untuk menjadi pembajak bajak laut, saya menyambut mereka untuk 
memburu saya. Hidup ini terlalu singkat, dan saya menghargai 
kebahagiaan lebih dari apa pun di dunia ini. Tidak ada gunanya 
untuk terus mengkhawatirkan masa depan, "kata Sam. 


Pangeran Hitam Sam sedikit lebih tua dari Zhang Heng, yang tidak 
berharap bahwa dia bisa menjalani hidupnya dengan bebas. 
Mungkin ini sebabnya dia sangat disukai. Pada awalnya, Zhang 
Heng berhati-hati tentang Pangeran Hitam Sam karena aliansi pasar 
gelap. Sekarang dia memiliki kesempatan untuk bekerja dengannya, 
Zhang Heng mengetahui bahwa dia layak menjadi teman. 


Dunia bajak laut dipenuhi dengan kekejaman, dan bukan keajaiban 
bahwa Sam bisa hidup seperti ini. Ketika Zhang Heng berada di 
Ouidah, Pangeran Hitam Sam bersikap ramah padanya. Dia tidak 
berperilaku seolah-olah mereka bertemu untuk pertama kalinya. 
Zhang Heng secara alami agak khawatir. Karena semuanya sudah 
beres, Zhang Heng mengambil kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan yang selalu ingin dia tanyakan. 


“Apa kita pernah bertemu sebelumnya?” 


“Oh. Tentang ini . Anne, si rambut merah, telah membantuku 
sebelumnya. Apakah Anda ingat Frazer meminta Anda untuk 
menangkap seorang pencuri? Dan pencuri itu terbunuh pada 
akhirnya? Saya sudah lama mencari pencuri yang sama. ” 


“Eh? ” 


“Saya punya teman . Dia bukan dari kapalku, tapi dia teman 
baikku. Selama waktu itu, ia dipromosikan sebagai juru mudi di 
kapal lain. Aku ingat dia banyak minum pada malam itu sebagai 
perayaan, tetapi dia segera menyadari bahwa kantongnya hilang 
ketika dia meninggalkan kedai minum. Itu penuh dengan mutiara 
yang dia tukar sebelumnya. Mutiara ini milik kapal tempat dia 
bekerja. Para perompak di kapalnya mempercayainya dan 
memintanya menukar uang yang mereka hasilkan dengan sesuatu 
yang kecil dan portabel. Keesokan harinya, mayatnya ditemukan di 
pantai. 


“Orang yang kalian bunuh adalah pencuri biasa, dan dia hanya 
mencuri perhiasan yang terbuat dari mutiara. Biasanya, dia akan 
mondar-mandir di mana pedagang mutiara tinggal dan mengikuti 
targetnya ketika mereka keluar dari rumah mereka. Saya hanya 
tahu tentang cara ini nanti. Teman saya tidak sepintar itu, dan dia 
tidak bisa menemukan cara untuk membuktikan bahwa dia tidak 
mencuri mutiara itu. Pada akhirnya, ia memilih cara paling bodoh 
untuk membuktikan ketidakbersalahannya. 


“Aku tidak membenci pencuri itu. Dia sama seperti kita, 
melakukan apa yang perlu dia lakukan untuk bertahan hidup. 
Namun, saya masih ingin membalas teman saya. Karena itu 
masalah pribadi, aku tidak meminta kru untuk membantuku 
memburu pria itu. Yang mengejutkan saya, pencuri itu lebih licik 
daripada yang saya kira. Saya merasa sulit untuk melacaknya dan 
menangkapnya. Selama waktu itu, saya harus melakukan 
perjalanan lain dan tidak bisa menghabiskan terlalu banyak waktu 
di darat. Ketika saya kembali dari perjalanan, saya mendengar 
bahwa dia telah dibunuh oleh seseorang. 


“Frazer memberitahuku nama-nama pembunuhnya. 
Bagaimanapun, semuanya sudah berakhir sekarang. Teman saya 
akhirnya bisa beristirahat dengan tenang. ” 


Akhirnya, semua pertanyaan Zhang Heng terjawab. Untuk 
mencegah Hutcheson menyerang Ouidah, Zhang Heng 
menyarankan agar Jackdaw mengawal Ouidah kembali ke Nassau. 
Tentu saja, Pangeran Hitam Sam tidak akan mengatakan tidak. 
Setelah kejadian ini, Zhang Heng dan Sam semakin dekat dari 
sebelumnya. Ketika mereka sedang dalam perjalanan kembali ke 
Nassau, Sam secara teratur akan naik Jackdaw dengan perahu kecil 
untuk mengobrol dengan Zhang Heng. Melalui dia, Zhang Heng 
belajar tentang banyak kesulitan yang hanya bisa dialami oleh 
kapten. 


Hari ini, mereka berbicara tentang distribusi pasukan di pulau itu. 


“Kamu tertarik ikut rapat di Nassau?” tanya Sam, yang tampak 
terkejut. 


Zhang Heng mengangguk. Pertemuan ini banyak berhubungan 
dengan tujuan utamanya di game ini. Ketika pertama kali 
memasuki permainan, ia tidak memiliki kapal dan juga tidak cukup 
terkenal di pulau itu. Karenanya, dia tidak pernah berpikir untuk 
menggali jari-jarinya di pai seperti ini. Sampai sekarang, Jackdaw 
dan namanya terkenal di seluruh Nassau. Sebagian alasan mengapa 


mereka menjadi begitu terkenal adalah karena konflik Zhang Heng 
dengan aliansi pasar gelap. Ancaman dan peluang hidup 
berdampingan satu sama lain. Fakta bahwa dia tidak menyerah 
pada tekanan memungkinkannya untuk memimpin Jackdaw ke 
jalan kesuksesan. Kemasyhurannya cukup baginya untuk memenuhi 
syarat untuk pertemuan itu. 


“Sebenarnya, pertemuan itu tidak ada gunanya. Aliansi pasar gelap 
mengklaim bahwa mereka ingin membantu menjaga ketertiban 
pasar. Sebenarnya, hanya beberapa pertemuan yang diadakan sejak 
aliansi telah dibentuk. Nassau adalah tanah tanpa tuan. Tidak 
seorang pun di pulau itu yang menikmati perasaan dikendalikan 
oleh orang lain. Bagi para pemilik tanah yang kuat, mereka peduli 
terhadap tanah mereka lebih dari apa pun di dunia ini. Adapun 
bajak laut, kami memiliki cara dan aturan kami sendiri untuk 
berurusan dengan bisnis kami. Tidak diragukan lagi, pedagang 
pasar gelap juga memiliki aturan tidak tertulis. Setelah aliansi pasar 
gelap terbentuk, mereka tidak akan menyelesaikan konflik melalui 
pertemuan. ” 


“Terakhir kali mereka duduk bersama dan mengadakan pertemuan 
adalah dua tahun lalu. Selama waktu itu, seseorang di sana 
menyebarkan berita bahwa Spanyol akan menyerang pulau itu. Itu 
membuat semua penduduk pulau panik. Pada akhirnya, rumor itu 
tidak menjadi kenyataan. Sejak kejadian itu, semakin sedikit orang 
yang ingin bergabung dengan aliansi. Ketika seseorang bergabung 
dengan aliansi, mereka diharuskan bersumpah bahwa mereka akan 
melindungi Nassau. Saat itu, tidak ada yang peduli tentang semua 
sumpah ini. Ketika mereka mengetahui bahwa mereka perlu 
berjuang untuk melindungi Nassau, bahkan lebih sedikit orang yang 
secara sukarela bergabung dengan aliansi karena mereka tidak akan 
menerima manfaat dari aliansi selain gelar resmi. 


“Apa persyaratan untuk bergabung dengan rapat?” 


“Tidak ada yang terlalu sulit. Biasanya, orang tersebut harus 
menjadi individu yang berpengaruh atau terkenal di pulau itu. 


Kontribusi terhadap pengembangan pulau juga merupakan salah 
satu persyaratan. Satu-satunya yang sulit adalah mendapatkan tujuh 
anggota dari pertemuan untuk menjamin orang tersebut. Bos rumah 
bordil, Klay, telah melayani pulau itu dengan baik bersama gadis- 
gadisnya. Itu kontribusi besar ke pulau itu. Dia termasuk di antara 
angkatan pertama yang terpilih untuk bergabung dalam pertemuan 
itu. Apakah Anda tertarik untuk ikut rapat? Saya dapat membantu 
Anda mendapatkan tujuh orang yang diperlukan untuk menjamin 
Anda. Anggap itu hadiah karena membantuku membunuh Jacob. ” 


“Terima kasih, Kapten Sam. ” 


Pangeran Hitam Sam tidak keberatan membantu Zhang Heng sama 
sekali. Dia tertarik mendengar Zhang Heng bercerita tentang 
pertempuran di Charleston. Saat dia hendak bertanya kepada Zhang 
Heng tentang hal itu, dia memperhatikan bahwa sudah gelap di luar 
jendela. Keduanya mengangkat kepala pada saat yang sama dan 
melihat bahwa langit tertutup awan gelap. 


“Cuacanya berubah? Itu cepat. Cuaca sebelumnya baik-baik saja. 
Cuaca sial ini lebih tidak terduga daripada seorang wanita! “ 
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Pangeran Hitam Sam sama seperti rumor yang mengatakannya.Dia 
tidak membunuh atau menyiksa para pelaut pada Tombak Dewi 
setelah dia mengambil semua barang mereka.Yang dia lakukan 
adalah mengambil setengah dari meriam mereka dan memastikan 
bahwa mereka tidak bisa membalas.Setelah itu, dia mengambil 
beberapa kayu mereka untuk memperbaiki Ouidah sebelum dia 
membiarkan mereka pergi.Namun, para pelaut Dewi Spear kurang 
bersyukur bahwa Pangeran Hitam Sam menyelamatkan 
mereka.Semua kerja keras mereka di laut sekarang digantikan oleh 
kekecewaan dan kekosongan.Pembalasan dan kemarahan mulai 
terwujud dalam hati mereka ketika mereka melihat bajak laut 
berlayar menjauh dari mereka. 


“Yah, kita semua adalah bajak laut di sini.Sangat normal kalau 
korban kita membenci kita.Saya tidak mengharapkan rasa terima 
kasih ketika saya memberikan kebebasan mereka kembali kepada 
mereka.Saya tidak punya niat untuk membunuh mereka juga.Suatu 
hari, jika beberapa dari mereka keluar dari pekerjaan mereka untuk 
menjadi pembajak bajak laut, saya menyambut mereka untuk 
memburu saya.Hidup ini terlalu singkat, dan saya menghargai 
kebahagiaan lebih dari apa pun di dunia ini.Tidak ada gunanya 
untuk terus mengkhawatirkan masa depan, "kata Sam. 


Pangeran Hitam Sam sedikit lebih tua dari Zhang Heng, yang tidak 
berharap bahwa dia bisa menjalani hidupnya dengan 
bebas.Mungkin ini sebabnya dia sangat disukai.Pada awalnya, 
Zhang Heng berhati-hati tentang Pangeran Hitam Sam karena 
aliansi pasar gelap.Sekarang dia memiliki kesempatan untuk 
bekerja dengannya, Zhang Heng mengetahui bahwa dia layak 
menjadi teman. 


Dunia bajak laut dipenuhi dengan kekejaman, dan bukan keajaiban 
bahwa Sam bisa hidup seperti ini.Ketika Zhang Heng berada di 
Ouidah, Pangeran Hitam Sam bersikap ramah padanya.Dia tidak 
berperilaku seolah-olah mereka bertemu untuk pertama 
kalinya.Zhang Heng secara alami agak khawatir.Karena semuanya 
sudah beres, Zhang Heng mengambil kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan yang selalu ingin dia tanyakan. 


“Apa kita pernah bertemu sebelumnya?” 


“Oh.Tentang ini.Anne, si rambut merah, telah membantuku 
sebelumnya.Apakah Anda ingat Frazer meminta Anda untuk 
menangkap seorang pencuri? Dan pencuri itu terbunuh pada 
akhirnya? Saya sudah lama mencari pencuri yang sama.” 


“Eh? ” 


“Saya punya teman.Dia bukan dari kapalku, tapi dia teman 


baikku.Selama waktu itu, ia dipromosikan sebagai juru mudi di 
kapal lain.Aku ingat dia banyak minum pada malam itu sebagai 
perayaan, tetapi dia segera menyadari bahwa kantongnya hilang 
ketika dia meninggalkan kedai minum.Itu penuh dengan mutiara 
yang dia tukar sebelumnya.Mutiara ini milik kapal tempat dia 
bekerja.Para perompak di kapalnya mempercayainya dan 
memintanya menukar uang yang mereka hasilkan dengan sesuatu 
yang kecil dan portabel.Keesokan harinya, mayatnya ditemukan di 
pantai. 


“Orang yang kalian bunuh adalah pencuri biasa, dan dia hanya 
mencuri perhiasan yang terbuat dari mutiara.Biasanya, dia akan 
mondar-mandir di mana pedagang mutiara tinggal dan mengikuti 
targetnya ketika mereka keluar dari rumah mereka.Saya hanya tahu 
tentang cara ini nanti.Teman saya tidak sepintar itu, dan dia tidak 
bisa menemukan cara untuk membuktikan bahwa dia tidak mencuri 
mutiara itu.Pada akhirnya, ia memilih cara paling bodoh untuk 
membuktikan ketidakbersalahannya. 


“Aku tidak membenci pencuri itu.Dia sama seperti kita, melakukan 
apa yang perlu dia lakukan untuk bertahan hidup.Namun, saya 
masih ingin membalas teman saya.Karena itu masalah pribadi, aku 
tidak meminta kru untuk membantuku memburu pria itu.Yang 
mengejutkan saya, pencuri itu lebih licik daripada yang saya 
kira.Saya merasa sulit untuk melacaknya dan 
menangkapnya.Selama waktu itu, saya harus melakukan perjalanan 
lain dan tidak bisa menghabiskan terlalu banyak waktu di 
darat.Ketika saya kembali dari perjalanan, saya mendengar bahwa 
dia telah dibunuh oleh seseorang. 


“Frazer memberitahuku nama-nama pembunuhnya.Bagaimanapun, 
semuanya sudah berakhir sekarang.Teman saya akhirnya bisa 
beristirahat dengan tenang.” 


Akhirnya, semua pertanyaan Zhang Heng terjawab.Untuk mencegah 
Hutcheson menyerang Ouidah, Zhang Heng menyarankan agar 
Jackdaw mengawal Ouidah kembali ke Nassau.Tentu saja, Pangeran 


Hitam Sam tidak akan mengatakan tidak.Setelah kejadian ini, 
Zhang Heng dan Sam semakin dekat dari sebelumnya.Ketika 
mereka sedang dalam perjalanan kembali ke Nassau, Sam secara 
teratur akan naik Jackdaw dengan perahu kecil untuk mengobrol 
dengan Zhang Heng.Melalui dia, Zhang Heng belajar tentang 
banyak kesulitan yang hanya bisa dialami oleh kapten. 


Hari ini, mereka berbicara tentang distribusi pasukan di pulau itu. 


“Kamu tertarik ikut rapat di Nassau?” tanya Sam, yang tampak 
terkejut. 


Zhang Heng mengangguk.Pertemuan ini banyak berhubungan 
dengan tujuan utamanya di game ini.Ketika pertama kali memasuki 
permainan, ia tidak memiliki kapal dan juga tidak cukup terkenal di 
pulau itu.Karenanya, dia tidak pernah berpikir untuk menggali jari- 
jarinya di pai seperti ini.Sampai sekarang, Jackdaw dan namanya 
terkenal di seluruh Nassau.Sebagian alasan mengapa mereka 
menjadi begitu terkenal adalah karena konflik Zhang Heng dengan 
aliansi pasar gelap.Ancaman dan peluang hidup berdampingan satu 
sama lain.Fakta bahwa dia tidak menyerah pada tekanan 
memungkinkannya untuk memimpin Jackdaw ke jalan 
kesuksesan.Kemasyhurannya cukup baginya untuk memenuhi 
syarat untuk pertemuan itu. 


“Sebenarnya, pertemuan itu tidak ada gunanya.Aliansi pasar gelap 
mengklaim bahwa mereka ingin membantu menjaga ketertiban 
pasar.Sebenarnya, hanya beberapa pertemuan yang diadakan sejak 
aliansi telah dibentuk.Nassau adalah tanah tanpa tuan.Tidak 
seorang pun di pulau itu yang menikmati perasaan dikendalikan 
oleh orang lain.Bagi para pemilik tanah yang kuat, mereka peduli 
terhadap tanah mereka lebih dari apa pun di dunia ini.Adapun 
bajak laut, kami memiliki cara dan aturan kami sendiri untuk 
berurusan dengan bisnis kami.Tidak diragukan lagi, pedagang pasar 
gelap juga memiliki aturan tidak tertulis.Setelah aliansi pasar gelap 
terbentuk, mereka tidak akan menyelesaikan konflik melalui 
pertemuan.” 


“Terakhir kali mereka duduk bersama dan mengadakan pertemuan 
adalah dua tahun lalu.Selama waktu itu, seseorang di sana 
menyebarkan berita bahwa Spanyol akan menyerang pulau itu.Itu 
membuat semua penduduk pulau panik.Pada akhirnya, rumor itu 
tidak menjadi kenyataan.Sejak kejadian itu, semakin sedikit orang 
yang ingin bergabung dengan aliansi.Ketika seseorang bergabung 
dengan aliansi, mereka diharuskan bersumpah bahwa mereka akan 
melindungi Nassau.Saat itu, tidak ada yang peduli tentang semua 
sumpah ini.Ketika mereka mengetahui bahwa mereka perlu 
berjuang untuk melindungi Nassau, bahkan lebih sedikit orang yang 
secara sukarela bergabung dengan aliansi karena mereka tidak akan 
menerima manfaat dari aliansi selain gelar resmi. 


“Apa persyaratan untuk bergabung dengan rapat?” 


“Tidak ada yang terlalu sulit.Biasanya, orang tersebut harus 
menjadi individu yang berpengaruh atau terkenal di pulau 
itu.Kontribusi terhadap pengembangan pulau juga merupakan salah 
satu persyaratan.Satu-satunya yang sulit adalah mendapatkan tujuh 
anggota dari pertemuan untuk menjamin orang tersebut.Bos rumah 
bordil, Klay, telah melayani pulau itu dengan baik bersama gadis- 
gadisnya.Itu kontribusi besar ke pulau itu.Dia termasuk di antara 
angkatan pertama yang terpilih untuk bergabung dalam pertemuan 
itu.Apakah Anda tertarik untuk ikut rapat? Saya dapat membantu 
Anda mendapatkan tujuh orang yang diperlukan untuk menjamin 
Anda.Anggap itu hadiah karena membantuku membunuh Jacob.” 


“Terima kasih, Kapten Sam.” 


Pangeran Hitam Sam tidak keberatan membantu Zhang Heng sama 
sekali.Dia tertarik mendengar Zhang Heng bercerita tentang 
pertempuran di Charleston.Saat dia hendak bertanya kepada Zhang 
Heng tentang hal itu, dia memperhatikan bahwa sudah gelap di luar 
jendela.Keduanya mengangkat kepala pada saat yang sama dan 
melihat bahwa langit tertutup awan gelap. 


“Cuacanya berubah? Itu cepat.Cuaca sebelumnya baik-baik 
saja.Cuaca sial ini lebih tidak terduga daripada seorang wanita! “ 


Ch.181 


Bab 181 
Bab 181: Badai Tiba-tiba 


Hujan deras turun lebih cepat dari ekspektasi semua orang. 
Khawatir tentang lambung Ouidah yang baru diperbaiki, Black Sam 
tidak tinggal terlalu lama dengan Jackdaw. Namun, begitu dia naik 
ke kapal yang seharusnya membawanya kembali ke kapalnya, hujan 
mulai mengguyur langit dengan amarah, dan laut mulai 
membengkak. 


Terang, cambuk petir mengancam melintas di langit gelap, diikuti 
oleh gemuruh guntur memekakkan telinga. Pemandangan dan suara 
tidak kurang apokaliptik, dan seolah-olah dunia akan segera 
berakhir. 


Kedua kapal berjarak kurang dari 30 meter, tetapi Black Sam 
membutuhkan waktu sepuluh menit untuk mendayung keras 
sebelum dia tiba di kapalnya. Ketika mereka memanjat kapal, salah 
satu anak buahnya jatuh ke laut dan tersapu gelombang besar. 


Tidak ada yang bisa dilakukan perompak lain di Guidah, yang bisa 
mereka lakukan hanyalah menyaksikan teman mereka menghilang 
ke kedalaman samudera yang bergolak. Mustahil untuk 
menyelamatkan siapa pun dalam cuaca yang tak kenal ampun. 


Di kapal lain, Zhang Heng tidak mundur ke markas kapten. Dia 
berdiri di haluan Jackdaw di sebelah Billy, yang sibuk 
mengarahkan para kru untuk bersiap menghadapi badai. 


Kerutan tergantung di atas mata Zhang Heng. Pendapatnya tentang 
cuaca berbeda dari Black Sam, yang mungkin tidak memikirkan 
cuaca selain kemunculannya yang tiba-tiba. Zhang Heng memiliki 
pengetahuan tentang gybing, sesuatu yang dia pelajari dari Roscoe, 
yang juga mengajarinya cara membaca angin dan memprediksi 
cuaca. 


Meskipun tidak seakurat bajak laut tua dalam hal ramalan cuaca, 
dugaannya tentang perubahan meteorologis yang tiba-tiba ini 
setidaknya delapan puluh persen benar. Badai telah muncul begitu 
tiba-tiba dan tanpa peringatan. Semenit yang lalu, langit masih 
cerah dan tidak berawan. Berdasarkan pengalaman yang Roscoe 
sampaikan padanya, laut seharusnya tenang sampai malam. 


Namun, dalam hitungan sepuluh menit, cuaca berubah drastis. 
Zhang Heng hanya pernah menghadapi situasi ini sekali, dan saat 
itulah carrack muncul. Namun, angin dan ombak tidak sepanas 
sekarang, Hari ini, laut seperti monster yang marah, menghantam 
satu gelombang raksasa satu demi satu terhadap kapal. 


Zhang Heng memegang tali dengan satu tangan untuk menstabilkan 
dirinya, dan dengan yang lain, dia mengeluarkan teleskop perunggu 
yang dibawanya. Pertama, dia melihat ke arah Black Sam. Ouidah 
sibuk, dengan para pelaut mereka berlari dengan panik untuk 
mencungkil semuanya. Namun, semuanya tampak terkendali untuk 
saat ini, jadi Zhang Heng melihat lebih jauh. 


Yang sangat mengejutkan, dia tidak melihat kapal hantu dari 
seabad yang lalu. Sebaliknya, secepat kelihatannya, badai yang 
menakutkan mulai mereda. Gelombang berangsur-angsur menjadi 
lebih kecil, dan curah hujan melambat menjadi gerimis. Hanya 
dalam lima menit, matahari mengintip dari awan, dan air kembali 
tenang. Awan gelap yang menggantung di atas kepala mereka 
seperti kerudung yang tidak menyenangkan telah menghilang. 


JAnd begitu saja, cobaan itu berlangsung singkat dua puluh menit. 
Bahkan Anne yang linglung menganggapnya tidak percaya. Ketika 


hujan akhirnya berhenti, dia mengibaskan hujan dari rambutnya 
yang basah kuyup dan berkata, “Apa ini? Semacam lelucon? ” 


Zhang Heng sama bingungnya, tetapi sebagai tindakan pencegahan, 
hal pertama yang dia lakukan adalah memeriksa dua kotak perak di 
gudang. Namun, dia menemukan sesuatu yang tidak biasa. Dia 
kemudian mengambil cincin dan kalung itu dari laci. Sekali lagi, dia 
tidak mendapatkan petunjuk dari sistem. 


Apakah itu hanya kebetulan? 


Tidak ada cara untuk memastikan. Dia terus merasa mengomel 
bahwa dia telah melewatkan sesuatu tentang carrack itu, tetapi dia 
tidak punya apa-apa untuk melanjutkan. Dia hanya harus 
menunggu Vincent menyelesaikan terjemahan buku catatan untuk 
melihat apakah dia bisa mendapatkan informasi lebih banyak dari 
mereka. 


Baca lebih lanjut bab tentang novelringan.com 


Bagi kebanyakan orang, ledakan badai yang tiba-tiba ini hanyalah 
selingan singkat dalam perjalanan yang panjang. Segera, para 
perompak di kapal mengalihkan perhatian mereka ke hal-hal lain, 
seperti orang yang selalu menyelinap ke dapur pada malam hari 
mencuri roti, atau ke mana mereka harus pergi begitu mereka 
merapat. 


Jackdaw semakin dekat dan lebih dekat ke Nassau, dan Zhang Heng 
tidak memiliki firasat bahwa badai lain menunggunya di pantai. 


Bisnis bekas Carina bermekaran di pulau itu. Tidak pernah ada 
kekurangan bajak laut di depan pintu gudang. Selain itu, ia 
memiliki keberanian dan keinginan keras yang tidak biasa untuk 
jenis kelaminnya pada waktu itu. Dia tidak pernah menolak barang 
bekas. Selama mereka tidak sepenuhnya tidak berharga, pedagang 


wanita itu bersedia membelinya. Ini memenangkannya geng bajak 
laut yang lebih kecil. 


Kapten Malone mengucapkan selamat tinggal pada waktunya di 
rumah bordil dan melanjutkan kehidupannya yang sibuk. The 
Breeze Lembut mulai melakukan perjalanan bolak-balik dari Nassau 
ke pelabuhan koloni, bertukar barang yang diperoleh secara diam- 
diam untuk tas koin emas. Meskipun sebagian besar pendapatan 
digunakan untuk mensubsidi bisnis bekas, Carina menawarkan 
harga yang sangat tinggi, dan ternyata menjadi ideal dalam hal 
keuntungan. Ini tidak seperti saat ayahnya, Fegan, berada di pulau 
itu. 


Namun demikian, semuanya masih menguntungkan. Paling tidak 
semua orang tidak bosan dengan pikiran mereka ketika Jackdaw 
pergi ke laut. 


Namun, tidak ada yang bertahan selamanya, setidaknya untuk 
semua hal baik. Tidak lama setelah itu, rahasia tentang Carina 
menggunakan bisnis bekas untuk menutupi perdagangan di bawah 
meja segera terungkap. Dalam satu malam, berita itu diberitahukan 
ke seluruh pulau. 


Itu diikuti oleh berita tentang ayahnya yang ditahan di koloni. Ini 
bukan rahasia di antara pedagang pasar gelap. Beberapa orang yang 
lebih berpengetahuan luas di pulau itu juga mendengar tentang hal 
itu, tetapi fakta bahwa hal itu tiba-tiba diumumkan kepada publik 
tentang niat jahat di baliknya. 


Para kapten yang berdagang dengan Carina menjadi tegang, karena 
hanya ingin mendapatkan uang tambahan. Tentu saja, mereka tidak 
mau terikat dengan kapal yang sedang tenggelam ini yaitu Carina. 
Setiap dari mereka bersikeras bahwa bukan laki-laki mereka yang 
telah membuka rahasia. Mereka bahkan curiga bahwa Carina 
sendiri yang melakukannya. Mereka percaya bahwa jika hubungan 
mereka dengan aliansi pasar gelap hancur, yang diuntungkan pada 
akhirnya adalah Carina. 


Carina harus secara pribadi naik kepada mereka masing-masing, 
berusaha meyakinkan mereka bahwa aliansi pasar gelap mereka 
tidak akan memenuhi sanksi pada pernyataan itu. Melakukan itu 
hanya akan mendorong bajak laut ke sisinya. Pada akhirnya, 
bagaimanapun, hanya dua kapten yang setuju bahwa jika Carina 
dapat menyelesaikan masalah kebocoran, mereka akan terus 
melakukan bisnis dengannya. 


Malone menggelengkan kepalanya. “Tidak ada cara untuk 
menyelesaikan masalah ini. Kami sudah melakukan pekerjaan 
dengan baik di sini. Kami memiliki orang-orang yang menjaga 
gudang, dan bahkan para pelaut kami tidak tahu kargo apa yang 
kami bawa di setiap perjalanan. Tidak mungkin kebocoran itu 
datang dari pihak kami. Perompak lain, di sisi lain, adalah mulut. 
Seperti kata pepatah, jangan pernah percaya bajak laut untuk 
menjaga rahasia — terutama ketika mereka mabuk. ” 


Carina menggelengkan kepalanya sebagai protes. “Sebagian besar 
pria mereka tidak tahu bahwa mereka menjual barang kepada 
kami. Ini pasti karya pembantu kami yang tepercaya. Semua orang 
hanya peduli dengan uang yang akan mereka dapatkan pada 
akhirnya. Aliansi pasar gelap mungkin telah menangkapnya, tetapi 
mereka tidak bisa menyelidikinya secepat itu. ” 


Bab 181 


Bab 181: Badai Tiba-tiba 


Hujan deras turun lebih cepat dari ekspektasi semua 
orang.Khawatir tentang lambung Ouidah yang baru diperbaiki, 
Black Sam tidak tinggal terlalu lama dengan Jackdaw.Namun, 
begitu dia naik ke kapal yang seharusnya membawanya kembali ke 
kapalnya, hujan mulai mengguyur langit dengan amarah, dan laut 
mulai membengkak. 


Terang, cambuk petir mengancam melintas di langit gelap, diikuti 
oleh gemuruh guntur memekakkan telinga.Pemandangan dan suara 
tidak kurang apokaliptik, dan seolah-olah dunia akan segera 
berakhir. 


Kedua kapal berjarak kurang dari 30 meter, tetapi Black Sam 
membutuhkan waktu sepuluh menit untuk mendayung keras 
sebelum dia tiba di kapalnya.Ketika mereka memanjat kapal, salah 
satu anak buahnya jatuh ke laut dan tersapu gelombang besar. 


Tidak ada yang bisa dilakukan perompak lain di Guidah, yang bisa 
mereka lakukan hanyalah menyaksikan teman mereka menghilang 
ke kedalaman samudera yang bergolak.Mustahil untuk 
menyelamatkan siapa pun dalam cuaca yang tak kenal ampun. 


Di kapal lain, Zhang Heng tidak mundur ke markas kapten.Dia 
berdiri di haluan Jackdaw di sebelah Billy, yang sibuk 
mengarahkan para kru untuk bersiap menghadapi badai. 


Kerutan tergantung di atas mata Zhang Heng.Pendapatnya tentang 
cuaca berbeda dari Black Sam, yang mungkin tidak memikirkan 
cuaca selain kemunculannya yang tiba-tiba.Zhang Heng memiliki 
pengetahuan tentang gybing, sesuatu yang dia pelajari dari Roscoe, 
yang juga mengajarinya cara membaca angin dan memprediksi 
cuaca. 


Meskipun tidak seakurat bajak laut tua dalam hal ramalan cuaca, 
dugaannya tentang perubahan meteorologis yang tiba-tiba ini 
setidaknya delapan puluh persen benar.Badai telah muncul begitu 
tiba-tiba dan tanpa peringatan.Semenit yang lalu, langit masih 
cerah dan tidak berawan.Berdasarkan pengalaman yang Roscoe 
sampaikan padanya, laut seharusnya tenang sampai malam. 


Namun, dalam hitungan sepuluh menit, cuaca berubah 
drastis.Zhang Heng hanya pernah menghadapi situasi ini sekali, dan 
saat itulah carrack muncul.Namun, angin dan ombak tidak sepanas 


sekarang, Hari ini, laut seperti monster yang marah, menghantam 
satu gelombang raksasa satu demi satu terhadap kapal. 


Zhang Heng memegang tali dengan satu tangan untuk menstabilkan 
dirinya, dan dengan yang lain, dia mengeluarkan teleskop perunggu 
yang dibawanya.Pertama, dia melihat ke arah Black Sam.Guidah 
sibuk, dengan para pelaut mereka berlari dengan panik untuk 
mencungkil semuanya.Namun, semuanya tampak terkendali untuk 
saat ini, jadi Zhang Heng melihat lebih jauh. 


Yang sangat mengejutkan, dia tidak melihat kapal hantu dari 
seabad yang lalu.Sebaliknya, secepat kelihatannya, badai yang 
menakutkan mulai mereda.Gelombang berangsur-angsur menjadi 
lebih kecil, dan curah hujan melambat menjadi gerimis.Hanya 
dalam lima menit, matahari mengintip dari awan, dan air kembali 
tenang.Awan gelap yang menggantung di atas kepala mereka 
seperti kerudung yang tidak menyenangkan telah menghilang. 


JAnd begitu saja, cobaan itu berlangsung singkat dua puluh 
menit.Bahkan Anne yang linglung menganggapnya tidak 
percaya.Ketika hujan akhirnya berhenti, dia mengibaskan hujan 
dari rambutnya yang basah kuyup dan berkata, “Apa ini? Semacam 
lelucon? ” 


Zhang Heng sama bingungnya, tetapi sebagai tindakan pencegahan, 
hal pertama yang dia lakukan adalah memeriksa dua kotak perak di 
gudang.Namun, dia menemukan sesuatu yang tidak biasa.Dia 
kemudian mengambil cincin dan kalung itu dari laci.Sekali lagi, dia 
tidak mendapatkan petunjuk dari sistem. 


Apakah itu hanya kebetulan? 


Tidak ada cara untuk memastikan.Dia terus merasa mengomel 
bahwa dia telah melewatkan sesuatu tentang carrack itu, tetapi dia 
tidak punya apa-apa untuk melanjutkan.Dia hanya harus menunggu 
Vincent menyelesaikan terjemahan buku catatan untuk melihat 


apakah dia bisa mendapatkan informasi lebih banyak dari mereka. 
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Bagi kebanyakan orang, ledakan badai yang tiba-tiba ini hanyalah 
selingan singkat dalam perjalanan yang panjang.Segera, para 
perompak di kapal mengalihkan perhatian mereka ke hal-hal lain, 
seperti orang yang selalu menyelinap ke dapur pada malam hari 
mencuri roti, atau ke mana mereka harus pergi begitu mereka 
merapat. 


Jackdaw semakin dekat dan lebih dekat ke Nassau, dan Zhang Heng 
tidak memiliki firasat bahwa badai lain menunggunya di pantai. 


Bisnis bekas Carina bermekaran di pulau itu.Tidak pernah ada 
kekurangan bajak laut di depan pintu gudang.Selain itu, ia memiliki 
keberanian dan keinginan keras yang tidak biasa untuk jenis 
kelaminnya pada waktu itu.Dia tidak pernah menolak barang 
bekas.Selama mereka tidak sepenuhnya tidak berharga, pedagang 
wanita itu bersedia membelinya.Ini memenangkannya geng bajak 
laut yang lebih kecil. 


Kapten Malone mengucapkan selamat tinggal pada waktunya di 
rumah bordil dan melanjutkan kehidupannya yang sibuk.The 
Breeze Lembut mulai melakukan perjalanan bolak-balik dari Nassau 
ke pelabuhan koloni, bertukar barang yang diperoleh secara diam- 
diam untuk tas koin emas.Meskipun sebagian besar pendapatan 
digunakan untuk mensubsidi bisnis bekas, Carina menawarkan 
harga yang sangat tinggi, dan ternyata menjadi ideal dalam hal 
keuntungan.Ini tidak seperti saat ayahnya, Fegan, berada di pulau 
itu. 


Namun demikian, semuanya masih menguntungkan.Paling tidak 
semua orang tidak bosan dengan pikiran mereka ketika Jackdaw 
pergi ke laut. 


Namun, tidak ada yang bertahan selamanya, setidaknya untuk 
semua hal baik.Tidak lama setelah itu, rahasia tentang Carina 
menggunakan bisnis bekas untuk menutupi perdagangan di bawah 
meja segera terungkap.Dalam satu malam, berita itu diberitahukan 
ke seluruh pulau. 


Itu diikuti oleh berita tentang ayahnya yang ditahan di koloni.Ini 
bukan rahasia di antara pedagang pasar gelap.Beberapa orang yang 
lebih berpengetahuan luas di pulau itu juga mendengar tentang hal 
itu, tetapi fakta bahwa hal itu tiba-tiba diumumkan kepada publik 
tentang niat jahat di baliknya. 


Para kapten yang berdagang dengan Carina menjadi tegang, karena 
hanya ingin mendapatkan uang tambahan.Tentu saja, mereka tidak 
mau terikat dengan kapal yang sedang tenggelam ini yaitu 
Carina.Setiap dari mereka bersikeras bahwa bukan laki-laki mereka 
yang telah membuka rahasia.Mereka bahkan curiga bahwa Carina 
sendiri yang melakukannya.Mereka percaya bahwa jika hubungan 
mereka dengan aliansi pasar gelap hancur, yang diuntungkan pada 
akhirnya adalah Carina. 


Carina harus secara pribadi naik kepada mereka masing-masing, 
berusaha meyakinkan mereka bahwa aliansi pasar gelap mereka 
tidak akan memenuhi sanksi pada pernyataan itu.Melakukan itu 
hanya akan mendorong bajak laut ke sisinya.Pada akhirnya, 
bagaimanapun, hanya dua kapten yang setuju bahwa jika Carina 
dapat menyelesaikan masalah kebocoran, mereka akan terus 
melakukan bisnis dengannya. 


Malone menggelengkan kepalanya.“Tidak ada cara untuk 
menyelesaikan masalah ini.Kami sudah melakukan pekerjaan 
dengan baik di sini.Kami memiliki orang-orang yang menjaga 
gudang, dan bahkan para pelaut kami tidak tahu kargo apa yang 
kami bawa di setiap perjalanan.Tidak mungkin kebocoran itu 
datang dari pihak kami.Perompak lain, di sisi lain, adalah 
mulut.Seperti kata pepatah, jangan pernah percaya bajak laut untuk 
menjaga rahasia — terutama ketika mereka mabuk.” 


Carina menggelengkan kepalanya sebagai protes. “Sebagian besar 
pria mereka tidak tahu bahwa mereka menjual barang kepada 
kami.Ini pasti karya pembantu kami yang tepercaya.Semua orang 
hanya peduli dengan uang yang akan mereka dapatkan pada 
akhirnya.Aliansi pasar gelap mungkin telah menangkapnya, tetapi 
mereka tidak bisa menyelidikinya secepat itu.” 


Ch.182 


Bab 182: 182 


Carina berjalan menuju kereta kuda, dengan Malone membuka 
pintu untuknya. Tiba-tiba, dia berhenti dan tidak memasuki kereta. 
Melihat kedai kopi di seberangnya, dia melihat Malcolm sedang 
makan siang. Dia mengundangnya untuk bergabung dengannya 
dengan memberi isyarat padanya dengan tangannya. 


Setelah ragu sejenak, Carina berjalan menuju kedai kopi. Malone 
ingin mengikutinya tetapi dihentikan oleh dua pria berotot yang 
tampaknya menjaga toko. Malone khawatir tentang dia, tetapi dia 
hanya mengangguk padanya, menunjukkan bahwa semuanya baik- 
baik saja. 


“Apa yang ingin kamu makan?” tanya Malcolm sambil memotong 
telur gorengnya dengan pisau. 


“Saya merekomendasikan sandwich kopi dan tuna. Mereka cukup 
bagus. ” 


“Aku akan memesan apa pun yang kamu pesan. ” 


“Mereka yang mengenal saya dengan baik tahu bahwa saya tidak 
menyukai mereka yang mengatakan tidak terhadap saran saya. Saya 
ingin secangkir kopi lagi, telur goreng, dan sandwich tuna, ”kata 
Malcolm kepada pelayan. 


Carina hanya menjawab sambil tersenyum. 


“Saya telah tinggal di Nassau untuk beberapa waktu sekarang, 


tetapi saya tidak pernah benar-benar berjalan di sekitar kota. Saya 
tidak tahu ada warung kopi di sini. ” 


“Aku tidak menyalahkanmu. Pada hari-hari normal, kedai kopi ini 
tetap tutup. Ini hanya terbuka untuk bisnis ketika saya di sini. 
Duduk di sini membuat saya merasa seperti kembali ke dunia 
modern. ” 


“Aku akan jatuh cinta padamu jika kamu sepuluh tahun lebih 
muda. ” 


“Aku sudah mengenal ayahmu Fegan selama beberapa waktu, tapi 
aku tidak tahu dia punya anak yang luar biasa. Ketika Anda 
pertama kali muncul di depan saya, saya pikir Anda semacam 
penipu. Sekarang, saya percaya bahwa Anda adalah putri ayahmu. 
Anda berdua memiliki kualitas yang sama. Begitu Anda memiliki 
tujuan dalam pikiran, Anda tidak akan pernah menyerah sampai 
Anda mencapainya. ” 


Malcolm menaruh telur goreng ke mulutnya dan menyesap 
kopinya. 


“Mungkin itu karena kita tidak punya hak untuk menyerah pada 
kehidupan. ” 


Carina berterima kasih kepada pelayan yang membawakan 
kopinya. 
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“Apakah kamu masih marah padaku untuk apa yang terjadi ketika 
kamu pertama kali datang ke pulau ini?” 


“Haruskah aku marah padamu?” 


“Bahkan pria sepertiku tidak diizinkan melakukan apa pun yang 
ingin aku lakukan. ” 


Malcolm meletakkan sendok garpu dan membersihkan tangannya 
dengan serbet. 


“Tepatnya, posisi yang saya lewati ini tidak memungkinkan saya 
melakukan apa pun yang saya inginkan. Orang luar mungkin 
melihat bahwa aliansi pasar gelap itu perkasa, tetapi tidak ada yang 
tahu bahwa itu bukanlah tugas yang mudah untuk membentuk 
aliansi ini. Kami harus menghadapi segala macam ancaman dari 
luar dan dalam aliansi. Kami harus banyak berkompromi. ” 


“Maaf, tapi apa hubungannya ini denganku? Aku telah 
mendapatkan apa yang kalian tolak untuk berikan padaku. Saat ini, 
aku tidak butuh belas kasihan siapa pun. Saya tidak peduli dengan 
upaya yang Anda lakukan untuk membentuk aliansi. Saya tidak 
peduli seberapa besar artinya bagi Anda. Saya akan meminta Anda 
untuk berhenti membuang waktu Anda jika Anda berencana untuk 
mengambil keuntungan dari emosi saya! Saya tidak sebebas Anda. 
Saya memiliki hal-hal lain untuk diatasi. Selamat tinggal . ” 


Setelah itu, Carina akan meninggalkan kedai kopi. 
“Apakah kamu tidak peduli tentang ayahmu juga?” 


Carina berhenti berjalan dan langsung dipenuhi amarah. Namun, 
dia berhasil mengendalikan emosinya ketika dia memikirkan apa 
yang sedang dilakukan Laeli saat ini. Dia berbalik dan mencoba 
yang terbaik untuk terdengar setenang mungkin. 


“Ayahku?” 


“Aku turut berduka atas apa yang terjadi padanya. Paman saya 


dekat dengan Count Slaughter. Mungkin aku bisa memintanya 
melepaskan ayahmu sedini mungkin. Saya pikir Anda ingin dia 
bebas, bukan? ” tanya Malcolm sambil menatap langsung ke mata 
Carina. 


“Berapa harganya untukku?” 


“Tinggalkan Nassau sekarang. Saya pikir Anda sudah mendapat 
cukup banyak dari menjual rempah-rempah itu. Jumlah uang ini 
cukup bagi Anda dan ayah Anda untuk memulai dari awal di 
tempat lain. Dan uang yang akan Anda dapatkan dari bisnis baru 
Anda harus dapat memberi makan keluarga Anda. ” 


Tepat ketika Carina hendak bereaksi, Malcolm mengangkat jarinya. 


“Ini bukan perdagangan. Karena ayahmu, aku bersedia memberimu 
kesempatan terakhir untuk menebus dirimu. Saya ingin 
menyelesaikan masalah ini dengan damai. Anda harus tahu itu 
lebih baik daripada orang lain. Apa pun yang Anda lakukan 
sekarang, itu tidak akan bertahan lama. Dan kesabaran saya ada 
batasnya. ” 


“Bagaimana kalau aku bilang tidak?” tanya Carina setelah hening 
sejenak. 


“Mungkin aku meremehkanmu. Sementara itu, kupikir kau datang 
ke Nassau untuk mendapatkan cukup uang untuk membebaskan 
ayahmu. Anda sekarang memperlakukan semua ini sebagai bisnis 
Anda, bukan? Sayangnya, ini bukan waktu yang tepat bagi Anda 
untuk melakukan hal seperti ini. Saya telah berubah pikiran, dan 
saya tidak ingin terus menyeret masalah ini. Waktu permainan dan 
mengobrol dengan Anda sudah berakhir. Hal-hal buruk akan terjadi 
pada Anda jika Anda menolak untuk meninggalkan Nassau. ” 


.......ic 


15 menit kemudian, Carina keluar dari kedai kopi. 


“Apa kabar? Apakah dia melakukan sesuatu padamu? ” tanya 
Malone. 


“Tua sama tua. Malcolm mengira aku masih gadis kecil. Dia pikir 
dia bisa mengancamku untuk meninggalkan Nassau. Mari kita 
abaikan dia. Jackdaw harus segera kembali juga. Kita perlu 
melakukan apa yang perlu kita lakukan sebelum mereka kembali. 
Masih ada beberapa item dalam penyimpanan. Saya ingin Anda 
menjual semua itu sesegera mungkin. ” 


“Saya telah mengisi kembali kapal dengan persediaan baru. Saya 
pikir saya bisa memindahkan semua itu ke kapal kami dan 
meninggalkan Nassau sebelum langit berubah gelap. ” 


“Bagus . Anda dapat bersiap untuk berlayar sekarang. Saya harus 
melakukan perjalanan ke Gang Ikan Asap. Mari kita berpisah di 
sini, "kata Carina sambil duduk di kereta. 


“Haruskah kita pergi bersama? Saya tidak perlu sepanjang sore 
untuk melakukan apa yang perlu saya lakukan. Gang Ikan Asap 
adalah neraka tanpa hukum dengan preman, dan pencuri ada di 
mana-mana. Saya tidak berpikir seorang wanita muda seperti Anda 
harus bepergian ke sana sendirian. ” 


“Jangan khawatir. Saya punya teman di sana. Harap hati-hati, 
Paman Malone. ” 


Setelah itu, Carina menutup pintu dan meninggalkan tempat itu. 


“Seharusnya aku yang memberitahumu untuk berhati-hati,” kata 
Malone. 


Setengah jam kemudian, kereta berhenti di sebuah gang, dan 
Carina melangkah keluar. Beberapa penjahat segera bersiul 
padanya. Meskipun dia tampak tenang ketika dia berbicara dengan 
Malone sebelumnya, dia sebenarnya khawatir tentang 
keselamatannya. Ketika dia memikirkan cara dia menangani 
ancaman Malcolm, tidak mungkin dia akan ditakuti oleh beberapa 
penjahat rendahan. 


Jadi, Carina menarik napas dalam-dalam dan berjalan ke gang. 
Setelah berjalan jarak pendek, dia berpapasan dengan beberapa 
anak. Kali ini, mereka sengaja menumpahkan tinta cumi di bajunya. 
Karena frustrasi, Carina mengeluarkan saputangannya, berusaha 
menghapus tinta, tetapi tidak berhasil. Pada saat itulah dia 
menyadari bahwa para penjahat yang dia temui sebelumnya 
mengikutinya. 
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Carina berjalan menuju kereta kuda, dengan Malone membuka 
pintu untuknya.Tiba-tiba, dia berhenti dan tidak memasuki 
kereta.Melihat kedai kopi di seberangnya, dia melihat Malcolm 
sedang makan siang.Dia mengundangnya untuk bergabung 
dengannya dengan memberi isyarat padanya dengan tangannya. 


Setelah ragu sejenak, Carina berjalan menuju kedai kopi.Malone 
ingin mengikutinya tetapi dihentikan oleh dua pria berotot yang 
tampaknya menjaga toko.Malone khawatir tentang dia, tetapi dia 
hanya mengangguk padanya, menunjukkan bahwa semuanya baik- 
baik saja. 


“Apa yang ingin kamu makan?” tanya Malcolm sambil memotong 
telur gorengnya dengan pisau. 


“Saya merekomendasikan sandwich kopi dan tuna.Mereka cukup 
bagus.” 


“Aku akan memesan apa pun yang kamu pesan.” 


“Mereka yang mengenal saya dengan baik tahu bahwa saya tidak 
menyukai mereka yang mengatakan tidak terhadap saran saya.Saya 
ingin secangkir kopi lagi, telur goreng, dan sandwich tuna, "kata 
Malcolm kepada pelayan. 


Carina hanya menjawab sambil tersenyum. 


“Saya telah tinggal di Nassau untuk beberapa waktu sekarang, 
tetapi saya tidak pernah benar-benar berjalan di sekitar kota.Saya 
tidak tahu ada warung kopi di sini.” 


“Aku tidak menyalahkanmu.Pada hari-hari normal, kedai kopi ini 
tetap tutup.Ini hanya terbuka untuk bisnis ketika saya di sini.Duduk 
di sini membuat saya merasa seperti kembali ke dunia modern.” 


“Aku akan jatuh cinta padamu jika kamu sepuluh tahun lebih 
muda.” 


“Aku sudah mengenal ayahmu Fegan selama beberapa waktu, tapi 
aku tidak tahu dia punya anak yang luar biasa.Ketika Anda pertama 
kali muncul di depan saya, saya pikir Anda semacam 
penipu.Sekarang, saya percaya bahwa Anda adalah putri 
ayahmu.Anda berdua memiliki kualitas yang sama.Begitu Anda 
memiliki tujuan dalam pikiran, Anda tidak akan pernah menyerah 
sampai Anda mencapainya.” 


Malcolm menaruh telur goreng ke mulutnya dan menyesap 
kopinya. 


“Mungkin itu karena kita tidak punya hak untuk menyerah pada 
kehidupan.” 


Carina berterima kasih kepada pelayan yang membawakan kopinya. 
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“Apakah kamu masih marah padaku untuk apa yang terjadi ketika 
kamu pertama kali datang ke pulau ini?” 


“Haruskah aku marah padamu?” 


“Bahkan pria sepertiku tidak diizinkan melakukan apa pun yang 
ingin aku lakukan.” 


Malcolm meletakkan sendok garpu dan membersihkan tangannya 
dengan serbet. 


“Tepatnya, posisi yang saya lewati ini tidak memungkinkan saya 
melakukan apa pun yang saya inginkan.Orang luar mungkin 
melihat bahwa aliansi pasar gelap itu perkasa, tetapi tidak ada yang 
tahu bahwa itu bukanlah tugas yang mudah untuk membentuk 
aliansi ini.Kami harus menghadapi segala macam ancaman dari luar 
dan dalam aliansi.Kami harus banyak berkompromi.” 


“Maaf, tapi apa hubungannya ini denganku? Aku telah 
mendapatkan apa yang kalian tolak untuk berikan padaku.Saat ini, 
aku tidak butuh belas kasihan siapa pun.Saya tidak peduli dengan 
upaya yang Anda lakukan untuk membentuk aliansi.Saya tidak 
peduli seberapa besar artinya bagi Anda.Saya akan meminta Anda 
untuk berhenti membuang waktu Anda jika Anda berencana untuk 
mengambil keuntungan dari emosi saya! Saya tidak sebebas 
Anda.Saya memiliki hal-hal lain untuk diatasi.Selamat tinggal.” 


Setelah itu, Carina akan meninggalkan kedai kopi. 


“Apakah kamu tidak peduli tentang ayahmu juga?” 


Carina berhenti berjalan dan langsung dipenuhi amarah.Namun, dia 
berhasil mengendalikan emosinya ketika dia memikirkan apa yang 
sedang dilakukan Laeli saat ini.Dia berbalik dan mencoba yang 
terbaik untuk terdengar setenang mungkin. 


“Ayahku?” 


“Aku turut berduka atas apa yang terjadi padanya.Paman saya 
dekat dengan Count Slaughter.Mungkin aku bisa memintanya 
melepaskan ayahmu sedini mungkin.Saya pikir Anda ingin dia 
bebas, bukan? ” tanya Malcolm sambil menatap langsung ke mata 
Carina. 


“Berapa harganya untukku?” 


“Tinggalkan Nassau sekarang.Saya pikir Anda sudah mendapat 
cukup banyak dari menjual rempah-rempah itu.Jumlah uang ini 
cukup bagi Anda dan ayah Anda untuk memulai dari awal di 
tempat lain.Dan uang yang akan Anda dapatkan dari bisnis baru 
Anda harus dapat memberi makan keluarga Anda.” 


Tepat ketika Carina hendak bereaksi, Malcolm mengangkat jarinya. 


“Ini bukan perdagangan.Karena ayahmu, aku bersedia memberimu 
kesempatan terakhir untuk menebus dirimu.Saya ingin 
menyelesaikan masalah ini dengan damai.Anda harus tahu itu lebih 
baik daripada orang lain.Apa pun yang Anda lakukan sekarang, itu 
tidak akan bertahan lama.Dan kesabaran saya ada batasnya.” 


“Bagaimana kalau aku bilang tidak?” tanya Carina setelah hening 
sejenak. 


“Mungkin aku meremehkanmu.Sementara itu, kupikir kau datang 
ke Nassau untuk mendapatkan cukup uang untuk membebaskan 


ayahmu.Anda sekarang memperlakukan semua ini sebagai bisnis 
Anda, bukan? Sayangnya, ini bukan waktu yang tepat bagi Anda 
untuk melakukan hal seperti ini.Saya telah berubah pikiran, dan 
saya tidak ingin terus menyeret masalah ini.Waktu permainan dan 
mengobrol dengan Anda sudah berakhir.Hal-hal buruk akan terjadi 
pada Anda jika Anda menolak untuk meninggalkan Nassau.” 


.....c. 


15 menit kemudian, Carina keluar dari kedai kopi. 


“Apa kabar? Apakah dia melakukan sesuatu padamu? ” tanya 
Malone. 


“Tua sama tua.Malcolm mengira aku masih gadis kecil.Dia pikir dia 
bisa mengancamku untuk meninggalkan Nassau.Mari kita abaikan 
dia.Jackdaw harus segera kembali juga.Kita perlu melakukan apa 
yang perlu kita lakukan sebelum mereka kembali.Masih ada 
beberapa item dalam penyimpanan.Saya ingin Anda menjual semua 
itu sesegera mungkin.” 


“Saya telah mengisi kembali kapal dengan persediaan baru.Saya 
pikir saya bisa memindahkan semua itu ke kapal kami dan 
meninggalkan Nassau sebelum langit berubah gelap.” 


“Bagus.Anda dapat bersiap untuk berlayar sekarang.Saya harus 
melakukan perjalanan ke Gang Ikan Asap.Mari kita berpisah di sini, 
”kata Carina sambil duduk di kereta. 


“Haruskah kita pergi bersama? Saya tidak perlu sepanjang sore 
untuk melakukan apa yang perlu saya lakukan.Gang Ikan Asap 
adalah neraka tanpa hukum dengan preman, dan pencuri ada di 
mana-mana.Saya tidak berpikir seorang wanita muda seperti Anda 
harus bepergian ke sana sendirian.” 


“Jangan khawatir.Saya punya teman di sana.Harap hati-hati, Paman 
Malone.” 


Setelah itu, Carina menutup pintu dan meninggalkan tempat itu. 


“Seharusnya aku yang memberitahumu untuk berhati-hati,” kata 
Malone. 


Setengah jam kemudian, kereta berhenti di sebuah gang, dan Carina 
melangkah keluar.Beberapa penjahat segera bersiul 
padanya.Meskipun dia tampak tenang ketika dia berbicara dengan 
Malone sebelumnya, dia sebenarnya khawatir tentang 
keselamatannya.Ketika dia memikirkan cara dia menangani 
ancaman Malcolm, tidak mungkin dia akan ditakuti oleh beberapa 
penjahat rendahan. 


Jadi, Carina menarik napas dalam-dalam dan berjalan ke 
gang.Setelah berjalan jarak pendek, dia berpapasan dengan 
beberapa anak.Kali ini, mereka sengaja menumpahkan tinta cumi di 
bajunya.Karena frustrasi, Carina mengeluarkan saputangannya, 
berusaha menghapus tinta, tetapi tidak berhasil.Pada saat itulah dia 
menyadari bahwa para penjahat yang dia temui sebelumnya 
mengikutinya. 
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Carina mulai gelisah ketika dia melihat beberapa orang menatapnya 
dengan senyum licik di wajah mereka. Tanpa sadar, dia mundur 
dua langkah. Ada juga yang lain di gang kecil ini, tetapi tidak ada 
dari mereka yang memiliki niat untuk membantu karena mereka 
terbiasa dengan hal-hal yang terjadi di sekitar mereka. Kemiskinan 
membuat mereka mati rasa dengan lingkungan mereka. 


Sebelum pemimpin penjahat itu bisa mengatakan apa pun kepada 
Carina, sebuah bayangan hitam menutupi dirinya, dan senyumnya 
membeku. 


“Cauchy?” 


“Dia tamuku, Andy,” kata pria kulit hitam yang tampak sekuat 
banteng. 


Preman muda lainnya saling memandang, dan pemimpin mereka 
bernama Andy dengan cepat mengangkat kedua tangannya. 


“Ini semua hanya kesalahpahaman, Cauchy. Kami tidak akan 
pernah membahayakan tamu Anda, “kata Andy dengan senyum 
lebar di wajahnya yang berbintik-bintik. 


Setelah itu, para preman muda dengan cepat melarikan diri dari 
tempat kejadian. 


“Terima kasih . ” 


“Jangan berterima kasih padaku dulu. Periksa apakah kantong 
Anda masih ada di tangan Anda. ” 


Segera, Carina memeriksa sakunya dan tidak dapat menemukan 
kantongnya. 


“Sekelompok anak-anak itu !!!” seru Carina yang terkejut. 


“Jangan khawatir. Saya tahu di mana mereka. Saya akan membantu 
Anda mendapatkan kembali uang Anda. Ayo pergi . Dia 
menunggumu. ” 


Andy kemudian membawa Carina ke rumah jagal. Beberapa pekerja 
sedang sibuk menyembelih babi di depan mereka. Tak satu pun dari 
mereka yang peduli Andy dan Carina memasuki rumah jagal. 
Setelah itu, Carina mengikuti Cauchy untuk pergi ke ruang bawah 
tanah, dan dia akhirnya bertemu dengan Laeli. Terakhir kali 
keduanya bertemu sekitar sebulan yang lalu. Zhang Heng telah 
memberi Carina sejumlah uang dan memintanya untuk 
memberikannya kepada Laeli. Laeli menjadi gelap setelah itu, 
sampai dua hari yang lalu. Dia adalah orang yang telah mengambil 
inisiatif untuk menghubungi Carina. 


“Terima kasih, Cauchy. ” 


Bos rumah jagal itu mengangguk ke arah Laeli dan meninggalkan 
ruang bawah tanah. 
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“Cauchy bukan dari sukuku, tapi dia adalah seseorang yang bisa 
aku percayai. Tidak ada yang berani mengacaukannya dijalan ini. 
Dia banyak membantu saya baru-baru ini. Saya sangat menyesal 
bahwa kami harus bertemu di sini di ruang bawah tanah ini. 


Malcolm adalah orang yang sangat berhati-hati, tetapi ia juga 
memiliki kelemahan. Dia biasanya fokus pada musuh yang bisa 
lebih mempengaruhinya. Dia akan menghabiskan berjam-jam 
mempelajari perilaku, pola, latar belakang, dan bahkan masa kecil 
Anda. Dia bertekad untuk mencari cara paling efektif untuk 
menghancurkan Anda, orang-orang. Kapten Zhang Heng dan Anda 
tampaknya telah menjadi musuh yang layak baginya. 


“Namun, hanya ada begitu banyak yang bisa dia lakukan. Ketika 
Malcolm berfokus pada satu hal, ia tidak akan peduli dengan semua 
musuh tidak penting lainnya di sekitarnya. Sebagai contoh, para 
budak dan saya dari Terrance's Mansion, kita menjadi tidak 
berbeda dengan pohon di sekitar kita. Dia tidak lagi peduli padaku 
begitu aku diseret keluar dari ruang perjamuan. Pengawas juga 
tidak akan pernah memberitahunya bahwa dia menjual saya ke 
Zhang Heng. Namun, jika dia mengetahui bahwa saya telah 
berbicara dengan Anda, dia akan menyadari bahwa saya masih 
hidup. Dari sana, dia akan mulai menilai semua kemungkinan 
ancaman yang bisa saya bawa kepadanya. Ini bisa menyebabkan 
saya banyak masalah. ” 


“Aku bisa mengerti itu. ” 


“Mari kita bicara tentang ayahmu. ” 


Laeli kembali ke topik yang ingin dia diskusikan dengan Carina 
setelah menjelaskan kepadanya mengapa dia memilih untuk 
bertemu dengannya di ruang bawah tanah ini. 


“Saya telah menggunakan metode saya untuk menghubungi orang- 
orang saya di mansion. Seperti yang saya katakan sebelumnya, 
orang-orang saya tidak penting bagi Malcolm. Sejujurnya, tidak ada 
yang bisa mereka bantu. Semua otot muda tersangkut di pertanian 
dan kebun, dan sebagian besar pelayan wanita ditugaskan untuk 
membersihkan dan menerima pekerjaan. Itu tidak mungkin bahwa 
mereka akan menemukan sesuatu yang berharga. Namun, ada satu 
pengecualian. Namanya Leah. ” 


“Leah?” 


“Dia satu anak yang spesial. Dia berhasil membedakan dirinya dari 
yang lain bahkan ketika dia masih di suku. Malcolm pasti tahu 
tentang betapa istimewanya dia juga. Jadi, dia fokus merawatnya. 
Dia tidak memintanya untuk menghibur para tamu seperti budak 
perempuan lainnya. Dia tidak hanya mengajarinya berbicara bahasa 
lain, tetapi dia bahkan mempekerjakan seseorang untuk 
mengajarinya membaca. Setelah itu, dia ditugaskan menyelesaikan 
dokumen Malcolm. Misalnya, dia akan diminta untuk menulis 
beberapa surat ucapan dan surat undangan. Setiap hari Sabtu, Leah 
diminta untuk membersihkan ruang kerjanya. Tidak ada yang 
diizinkan memasuki ruangan kecuali dia dan Leah. ” 


“Ngomong-ngomong, aku sudah berhasil menghubungi Leah. Dia 
setuju untuk membantu kami mencari bukti bahwa Malcolm ada di 
belakang ayahmu masuk penjara. Namun, dia hanya diizinkan 
untuk membersihkan ruang belajar Malcolm selama tidak lebih dari 
15 menit. Jadi, dia harus menyelesaikan tugasnya terlebih dahulu 
sebelum mencari di kamar. Dia harus memastikan bahwa penjaga 
tidak akan melihat sesuatu yang mencurigakan juga. Itu sebabnya 
dia butuh waktu lama untuk menemukan sesuatu yang berguna 
untukmu. ” 


Laeli kemudian menghasilkan surat. 


“Aku tidak tahu apa yang tertulis dalam ini, tetapi Leah 
mengatakan padaku bahwa itu bisa membantu kalian. ” 


Carina mengambil surat itu, dan wajahnya berubah saat dia 
membacanya. Isinya relatif sederhana. Dikirim dari keluarga 
Malcolm, semua yang tertulis di situ terdengar agak kabur. Itu 
mengundang Count Slaughter untuk makan di tempatnya, dan 
bahwa masalahnya telah diselesaikan. Surat itu dikirim tepat 
setengah bulan setelah ayah Carina dipenjara. Setelah terhubung 
dengan apa yang Laeli dengar dari Malcolm, Carina 


mengkonfirmasi bahwa Malcolm memang ada hubungannya dengan 
pemenjaraan ayahnya. 


“Bisakah surat ini membantumu menurunkannya?” tanya Laeli. 


Carina harus mencoba yang terbaik untuk mengatasi kemarahannya 
yang menyilaukan. 


“Surat ini mungkin bisa membuatnya kesulitan, tapi itu tidak 
cukup. Kami membutuhkan lebih banyak bukti kuat untuk 
membuktikan bahwa dialah yang telah memenjarakan ayah saya. ” 


Setelah ragu-ragu sejenak, Carina mengembalikan surat itu ke Laeli. 


“Kembalikan surat ini ke tempatnya. Saya tidak ingin Leah 
mendapat masalah. ” 


“Jangan khawatir. Kita dekat . Saya akan meminta Leah untuk terus 
mencari bukti yang lebih kuat. Setelah saya menemukan sesuatu 
yang bermanfaat, saya akan menghubungi Anda lagi, "kata Laeli. 


“Tolong minta dia untuk berhati-hati. Omong-omong, apakah 
uangnya cukup? Apakah Anda masih membutuhkan lebih banyak? 


« 


“Aku masih punya lebih dari setengahnya, nona. ” 


“Datang dan cari aku jika kamu membutuhkan lebih banyak uang. ” 


Mendengar itu, Cauchy mengembalikan kantongnya kepadanya 
sebelum dia meninggalkan rumah jagal. Dia bahkan mengantarnya 
keluar dari Smoked Fish Alley. Setelah berterima kasih padanya, 
Carina pergi mencari Malone di gerbong kudanya. Ketika dia 


melihat sekotak barang dipindahkan ke Gentle Breeze, dia 
merasakan kegelisahan yang membayangi dirinya. 
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Carina mulai gelisah ketika dia melihat beberapa orang menatapnya 
dengan senyum licik di wajah mereka.Tanpa sadar, dia mundur dua 
langkah.Ada juga yang lain di gang kecil ini, tetapi tidak ada dari 
mereka yang memiliki niat untuk membantu karena mereka 
terbiasa dengan hal-hal yang terjadi di sekitar mereka.Kemiskinan 
membuat mereka mati rasa dengan lingkungan mereka. 


Sebelum pemimpin penjahat itu bisa mengatakan apa pun kepada 
Carina, sebuah bayangan hitam menutupi dirinya, dan senyumnya 
membeku. 


“Cauchy?” 


“Dia tamuku, Andy,” kata pria kulit hitam yang tampak sekuat 
banteng. 


Preman muda lainnya saling memandang, dan pemimpin mereka 
bernama Andy dengan cepat mengangkat kedua tangannya. 


“Ini semua hanya kesalahpahaman, Cauchy.Kami tidak akan pernah 
membahayakan tamu Anda, “kata Andy dengan senyum lebar di 
wajahnya yang berbintik-bintik. 


Setelah itu, para preman muda dengan cepat melarikan diri dari 
tempat kejadian. 


“Terima kasih.” 


“Jangan berterima kasih padaku dulu.Periksa apakah kantong Anda 
masih ada di tangan Anda.” 


Segera, Carina memeriksa sakunya dan tidak dapat menemukan 
kantongnya. 


“Sekelompok anak-anak itu !” seru Carina yang terkejut. 


“Jangan khawatir.Saya tahu di mana mereka.Saya akan membantu 
Anda mendapatkan kembali uang Anda.Ayo pergi.Dia 
menunggumu.” 


Andy kemudian membawa Carina ke rumah jagal.Beberapa pekerja 
sedang sibuk menyembelih babi di depan mereka.Tak satu pun dari 
mereka yang peduli Andy dan Carina memasuki rumah 
jagal.Setelah itu, Carina mengikuti Cauchy untuk pergi ke ruang 
bawah tanah, dan dia akhirnya bertemu dengan Laeli.Terakhir kali 
keduanya bertemu sekitar sebulan yang lalu.Zhang Heng telah 
memberi Carina sejumlah uang dan memintanya untuk 
memberikannya kepada Laeli.Laeli menjadi gelap setelah itu, 
sampai dua hari yang lalu.Dia adalah orang yang telah mengambil 
inisiatif untuk menghubungi Carina. 


“Terima kasih, Cauchy.” 


Bos rumah jagal itu mengangguk ke arah Laeli dan meninggalkan 
ruang bawah tanah. 
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“Cauchy bukan dari sukuku, tapi dia adalah seseorang yang bisa 
aku percayai.Tidak ada yang berani mengacaukannya di jalan 
ini.Dia banyak membantu saya baru-baru ini.Saya sangat menyesal 
bahwa kami harus bertemu di sini di ruang bawah tanah 
ini.Malcolm adalah orang yang sangat berhati-hati, tetapi ia juga 


memiliki kelemahan.Dia biasanya fokus pada musuh yang bisa lebih 
mempengaruhinya.Dia akan menghabiskan berjam-jam mempelajari 
perilaku, pola, latar belakang, dan bahkan masa kecil Anda.Dia 
bertekad untuk mencari cara paling efektif untuk menghancurkan 
Anda, orang-orang.Kapten Zhang Heng dan Anda tampaknya telah 
menjadi musuh yang layak baginya. 


“Namun, hanya ada begitu banyak yang bisa dia lakukan.Ketika 
Malcolm berfokus pada satu hal, ia tidak akan peduli dengan semua 
musuh tidak penting lainnya di sekitarnya.Sebagai contoh, para 
budak dan saya dari Terrance's Mansion, kita menjadi tidak 
berbeda dengan pohon di sekitar kita.Dia tidak lagi peduli padaku 
begitu aku diseret keluar dari ruang perjamuan.Pengawas juga tidak 
akan pernah memberitahunya bahwa dia menjual saya ke Zhang 
Heng.Namun, jika dia mengetahui bahwa saya telah berbicara 
dengan Anda, dia akan menyadari bahwa saya masih hidup.Dari 
sana, dia akan mulai menilai semua kemungkinan ancaman yang 
bisa saya bawa kepadanya.Ini bisa menyebabkan saya banyak 
masalah.” 


“Aku bisa mengerti itu.” 


“Mari kita bicara tentang ayahmu.” 


Laeli kembali ke topik yang ingin dia diskusikan dengan Carina 
setelah menjelaskan kepadanya mengapa dia memilih untuk 
bertemu dengannya di ruang bawah tanah ini. 


“Saya telah menggunakan metode saya untuk menghubungi orang- 
orang saya di mansion.Seperti yang saya katakan sebelumnya, 
orang-orang saya tidak penting bagi Malcolm.Sejujurnya, tidak ada 
yang bisa mereka bantu.Semua otot muda tersangkut di pertanian 
dan kebun, dan sebagian besar pelayan wanita ditugaskan untuk 
membersihkan dan menerima pekerjaan.Itu tidak mungkin bahwa 
mereka akan menemukan sesuatu yang berharga.Namun, ada satu 
pengecualian.Namanya Leah.” 


“Leah?” 


“Dia satu anak yang spesial.Dia berhasil membedakan dirinya dari 
yang lain bahkan ketika dia masih di suku.Malcolm pasti tahu 
tentang betapa istimewanya dia juga.Jadi, dia fokus 
merawatnya.Dia tidak memintanya untuk menghibur para tamu 
seperti budak perempuan lainnya.Dia tidak hanya mengajarinya 
berbicara bahasa lain, tetapi dia bahkan mempekerjakan seseorang 
untuk mengajarinya membaca.Setelah itu, dia ditugaskan 
menyelesaikan dokumen Malcolm.Misalnya, dia akan diminta untuk 
menulis beberapa surat ucapan dan surat undangan.Setiap hari 
Sabtu, Leah diminta untuk membersihkan ruang kerjanya.Tidak ada 
yang diizinkan memasuki ruangan kecuali dia dan Leah.” 


“Ngomong-ngomong, aku sudah berhasil menghubungi Leah.Dia 
setuju untuk membantu kami mencari bukti bahwa Malcolm ada di 
belakang ayahmu masuk penjara.Namun, dia hanya diizinkan untuk 
membersihkan ruang belajar Malcolm selama tidak lebih dari 15 
menit.Jadi, dia harus menyelesaikan tugasnya terlebih dahulu 
sebelum mencari di kamar.Dia harus memastikan bahwa penjaga 
tidak akan melihat sesuatu yang mencurigakan juga.Itu sebabnya 
dia butuh waktu lama untuk menemukan sesuatu yang berguna 
untukmu.” 


Laeli kemudian menghasilkan surat. 


“Aku tidak tahu apa yang tertulis dalam ini, tetapi Leah 
mengatakan padaku bahwa itu bisa membantu kalian.” 


Carina mengambil surat itu, dan wajahnya berubah saat dia 
membacanya.Isinya relatif sederhana.Dikirim dari keluarga 
Malcolm, semua yang tertulis di situ terdengar agak kabur.Itu 
mengundang Count Slaughter untuk makan di tempatnya, dan 
bahwa masalahnya telah diselesaikan.Surat itu dikirim tepat 
setengah bulan setelah ayah Carina dipenjara.Setelah terhubung 
dengan apa yang Laeli dengar dari Malcolm, Carina 
mengkonfirmasi bahwa Malcolm memang ada hubungannya dengan 


pemenjaraan ayahnya. 
“Bisakah surat ini membantumu menurunkannya?” tanya Laeli. 


Carina harus mencoba yang terbaik untuk mengatasi kemarahannya 
yang menyilaukan. 


“Surat ini mungkin bisa membuatnya kesulitan, tapi itu tidak 
cukup.Kami membutuhkan lebih banyak bukti kuat untuk 
membuktikan bahwa dialah yang telah memenjarakan ayah saya.” 


Setelah ragu-ragu sejenak, Carina mengembalikan surat itu ke Laeli. 


“Kembalikan surat ini ke tempatnya.Saya tidak ingin Leah 
mendapat masalah.” 


“Jangan khawatir.Kita dekat.Saya akan meminta Leah untuk terus 
mencari bukti yang lebih kuat.Setelah saya menemukan sesuatu 
yang bermanfaat, saya akan menghubungi Anda lagi, "kata Laeli. 


“Tolong minta dia untuk berhati-hati.Omong-omong, apakah 
uangnya cukup? Apakah Anda masih membutuhkan lebih banyak? 


“Aku masih punya lebih dari setengahnya, nona.” 
“Datang dan cari aku jika kamu membutuhkan lebih banyak uang.” 


Mendengar itu, Cauchy mengembalikan kantongnya kepadanya 
sebelum dia meninggalkan rumah jagal.Dia bahkan mengantarnya 
keluar dari Smoked Fish Alley.Setelah berterima kasih padanya, 
Carina pergi mencari Malone di gerbong kudanya.Ketika dia 
melihat sekotak barang dipindahkan ke Gentle Breeze, dia 


merasakan kegelisahan yang membayangi dirinya. 
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Bab 184: 184 


Tujuh hari telah berlalu sejak Malcolm mengancam Carina untuk 
meninggalkan Nassau. Meskipun dia tampak tenang dan tenang di 
depan orang lain, dia sebenarnya sangat sedih. Yang mengatakan, 
tidak ada yang salah terjadi padanya selama beberapa hari terakhir. 


Masih ada garis di depan penyimpanan yang disewa Carina, 
dengan kerumunan orang membentuk antrean panjang untuk 
menjual barang bekas mereka kepadanya. Kapten yang diam-diam 
berdagang dengannya tidak menerima peringatan dari aliansi pasar 
gelap juga. Ini membangunkan mereka dari keadaan tidak aktif 
mereka, dan mereka mulai percaya semua yang dikatakan Carina 
kepada mereka. Tampaknya Malcolm tidak punya niat untuk 
menangani masalah ini. Carina sekarang secara resmi musuh dari 
aliansi pasar gelap. Akibatnya, para kapten dari kapal bajak laut 
yang berbeda mulai mengunjungi Carina secara diam-diam lagi. 


Tepat ketika semuanya tampak mendongak, sesuatu yang 
mengerikan akan terjadi pada Carina. 


Suatu malam, Carina terbangun dari mimpi. Dia bahkan tidak 
punya waktu untuk mengenakan sesuatu yang pantas, buru-buru 
mengenakan piyamanya, dan berlari ke pelabuhan tanpa alas kaki. 
Saat itu larut malam, tetapi sejumlah besar orang telah berkumpul 
di sekitar pantai. Honegg, orang yang bertugas mempertahankan 
pulau itu, dan orang-orangnya, sedang menghadapi sekelompok 
perompak baru yang baru saja memasuki Nassau. 


Namun, kerumunan itu tidak memperhatikan mereka. Mereka 
melihat dua kapal yang berlabuh di pelabuhan, belum pernah 
melihat dua bargue di Nassau sebelumnya. Bajak laut yang turun 


juga baru di daerah ini. Lambung kokoh kapal, meriam besar, dan 
bendera hitam adalah bukti bahwa mereka memang bajak laut. Dan 
mereka kuat. 


Sebelumnya, beberapa perompak baru mendarat di Nassau. Karena 
menjadi semakin terkenal, semakin banyak perompak mengunjungi 
Nassau untuk membeli persediaan untuk kapal mereka. Secara 
teknis, kedatangan konstan bajak laut baru seharusnya tidak terlalu 
mengejutkan bagi penduduk Nassau. Namun, grup ini bertindak 
berbeda dari semua bajak laut baru yang mereka temui 
sebelumnya. Kelompok ini sangat sombong sehingga mereka 
menembakkan meriam mereka dua kali di pantai yang kosong 
sebelum menambatkan kapal mereka di pelabuhan! Untungnya, 
tidak ada seorang pun di pantai ketika tembakan mendarat. Namun, 
banyak yang terkejut dengan keberanian kelompok baru itu. 


“Siapa kaptennya?” tanya Honegg. 


Seorang pria yang mengenakan tato putri duyung di lengannya 
sedang menginstruksikan dua anak buahnya untuk menanam dua 
batang kayu di pantai. Begitu dia mendengar Honegg sedang 
mencari kapten, dia berjalan ke arahnya. 


“Bagaimana aku harus memanggilmu?” 


“Kapten Wilton. Anda bisa memanggil saya Wilton. Namun, 
pedagang yang telah saya rampok sebelumnya lebih suka 
memanggil saya Algojo. ” 


Mendengar itu, Wilton menarik belati dari pinggangnya. Segera, 
orang-orang Honegg menarik senjata mereka juga. Wilton hanya 
tersenyum, mengeluarkan sebuah apel, dan menggunakan bilahnya 
untuk mengupas kulit buahnya. 


“Pelakunya? Saya belum pernah mendengar gelar ini sebelumnya, 


”jawab Honegg. 


“Yah, aku tidak menyalahkanmu. Itu karena aku membunuh semua 
orang di kapal yang aku rampas. Semua yang tahu namaku 
kebetulan sudah mati. ” 


Dia membual tentang melakukan upayanya yang kejam dan brutal 
dengan cara yang sangat kasual. Dengan raut wajahnya, sepertinya 
dia menikmati apa yang dia lakukan. Bahkan bajak laut yang 
berpengalaman merasa mual setelah mendengar apa yang dia 
katakan. Honegg dulunya penatua Nassau dan mendapatkan 
ketenaran ketika Blackbeard dan Pangeran Hitam Sam membuat 
nama untuk diri mereka sendiri. Jelas tidak mudah untuk 
menempatkan rasa takut pada seorang pria seperti dia. 
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“Aku tidak peduli siapa kamu dan dari mana kamu berasal. Jika 
Anda berani menembakkan meriam Anda ke pulau saya lagi, saya 
akan memastikan kisah Anda berakhir di sini! “ 


Yang mengejutkan semua orang, Wilton meletakkan belati dan 
mulai bertindak lebih sopan. 


“Ini pertama kalinya kami di sini. Maafkan kami jika kami gagal 
mengakui aturan tempat itu. Saya bersedia meminta maaf jika saya 
telah menyinggung Anda dengan cara apa pun. Saya selalu 
mendengar orang berbicara tentang Nassau. Yang benar adalah, 
kita hanya di sini untuk memeriksa tempat ini yang dikenal sebagai 
kota kelahiran bajak laut. ” 


Melihat Wilton bersedia bermain bagus, Honegg meminta anak 
buahnya untuk segera mundur. 


“Nassau adalah tanah kebebasan. Selama Anda tidak menimbulkan 


masalah di sini, Anda dipersilakan untuk tinggal. ” 


Tepat ketika Honegg hendak meninggalkan pelabuhan, seseorang 
memanggil namanya. 


“Kapten Honegg, aku ingat ada peraturan di sini yang menyatakan 
bahwa perompak kini diizinkan menjarah kapal-kapal pedagang 
pasar gelap, kan?” tanya Carina. 


Sekarang, dia khawatir tentang Angin Lembut. Seharusnya, kapal 
itu seharusnya berada di North Carolina sekarang, tetapi 
sebaliknya, kapal itu berada di antara dua kapal perompak baru 
yang baru saja mendarat di Nassau. Sebelumnya, dia telah diberi 
tahu bahwa Breeze Lembut kembali ke Nassau dengan dua kapal 
bajak laut yang tidak dikenal. Hanya ada satu kemungkinan jika 
Breeze Lembut kembali ke Nassau sebelum waktu yang diharapkan. 
Mereka pasti telah dijarah oleh bajak laut lain. Itu menjelaskan 
mengapa dia sangat cemas. Barang-barang kapal tidak begitu 
penting. Dia lebih peduli tentang keamanan Malone dan para 
pelautnya. 


Honegg kemudian berhenti di jalurnya. Dia juga memperhatikan 
bahwa Breeze Lembut berada di antara dua kapal bajak laut baru. 


“Apakah kalian merampok kapalnya?” 


“Yah, kita bajak laut. Itu benar kalau kita menjarah kapal lain, 
kan? ” 


“Sebaiknya kembalikan kapal itu padanya,” cemberut Honegg 
sambil menatap Carina. 


“Bagaimana jika kita menolak untuk mengembalikannya 
padanya?” 


“Kalau begitu, kalian tidak akan bisa menjual hasil curianmu 
padanya. ” 


“Terima kasih atas pengingat lembutmu. Saya pikir kita bisa 
mencari cara untuk menyelesaikan masalah ini. ” 


Setelah itu, Honegg tidak mengatakan sepatah kata pun. Carina 
segera berlari ke arahnya dan menghentikannya pergi. 


“Seperti itu?” bisik Carina yang terkejut. 


“Pedagang pasar gelap adalah bagian dari aliansi pasar gelap, kan? 
Ini bukan di bawah yurisdiksi saya. Anda harus meminta bantuan 
aliansi Anda. Secara teknis, mereka tidak melanggar aturan. Mereka 
tidak dianggap pembajak Nassau ketika mereka menjarah kapal 
Anda. ” 


Honegg mengangkat tangan Carina yang dengan erat meraih 
lengan bajunya. 


“Maafkan saya . Satu-satunya tanggung jawab saya adalah 
memastikan bahwa pulau itu aman. Masalah Anda bukan bagian 
dari tanggung jawab itu. ” 


Melihat Honegg berjalan pergi, Carina merasa tidak berdaya. Dia 
kemudian melihat semua orang di sekitarnya. Sebagian besar yang 
hadir di sini telah menjual barang kepadanya sebelumnya. Mereka 
dengan cepat memalingkan muka ketika mereka melihat bahwa dia 
berusaha mencari bantuan, tahu bahwa itu mungkin ide yang buruk 
untuk mengacaukan pria, orang-orang seperti Wilton, dan para 
pengikutnya. Meskipun mengabaikan permintaannya akan 
menghambat peluang bisnis di masa depan, itu lebih baik daripada 
mati sekarang. 


Carina tidak berharap Wilton menjadi orang pertama yang 


berbicara setelah dia melihat kerumunan. 


“Apakah itu kapalmu?” 


“Saya tidak pernah berpikir bahwa komandan pasar gelap kedua 
akan memainkan trik kotor untuk memaksa saya meninggalkan 
Nassau. Biarkan saya memperingatkan Anda. Jika sesuatu terjadi 
pada anak buahku, aku akan ... “ 


Dia terganggu sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya. 


“Aku tidak tahu apa aliansi pasar gelap itu. Saya tidak peduli 
dengan pertengkaran Anda dengan aliansi itu juga. Saya senang 
saya menemukan pemilik kapal. Mari bicara bisnis. ” 


“Tahan . Anda menjarah kapal saya, dan Anda berani berbicara 
bisnis dengan saya? ” jawab Carina dengan semburan tawa. 


“Kenapa tidak? Kami harus menjual hasil jarahan yang kami 
dapatkan. Saya memiliki banyak item khusus. Saya pikir Anda 
mungkin tertarik untuk membelinya. ” 


Wilton bertepuk tangan, dan para perompak di belakangnya 
dengan cepat mendayung ke Breeze Lembut. Kali ini, mereka 
kembali bersama empat pria lainnya. Carina langsung mengenali 
bahwa para tawanan itu memang awak dari Breeze Lembut. Tangan 
dan kaki mereka diikat erat. Melihat mereka hidup dan sehat, 
Carina sedikit lega. Namun, apa yang dikatakan Wilton selanjutnya 
hampir membuatnya marah. 


“Ah ... rampasanku ada di sini. Apa yang akan Anda tawarkan 
kepada saya untuk ini? “ 
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Tujuh hari telah berlalu sejak Malcolm mengancam Carina untuk 
meninggalkan Nassau.Meskipun dia tampak tenang dan tenang di 
depan orang lain, dia sebenarnya sangat sedih. Yang mengatakan, 
tidak ada yang salah terjadi padanya selama beberapa hari terakhir. 


Masih ada garis di depan penyimpanan yang disewa Carina, dengan 
kerumunan orang membentuk antrean panjang untuk menjual 
barang bekas mereka kepadanya.Kapten yang diam-diam berdagang 
dengannya tidak menerima peringatan dari aliansi pasar gelap 
juga.Ini membangunkan mereka dari keadaan tidak aktif mereka, 
dan mereka mulai percaya semua yang dikatakan Carina kepada 
mereka.Tampaknya Malcolm tidak punya niat untuk menangani 
masalah ini.Carina sekarang secara resmi musuh dari aliansi pasar 
gelap.Akibatnya, para kapten dari kapal bajak laut yang berbeda 
mulai mengunjungi Carina secara diam-diam lagi. 


Tepat ketika semuanya tampak mendongak, sesuatu yang 
mengerikan akan terjadi pada Carina. 


Suatu malam, Carina terbangun dari mimpi.Dia bahkan tidak punya 
waktu untuk mengenakan sesuatu yang pantas, buru-buru 
mengenakan piyamanya, dan berlari ke pelabuhan tanpa alas 
kaki.Saat itu larut malam, tetapi sejumlah besar orang telah 
berkumpul di sekitar pantai.Honegg, orang yang bertugas 
mempertahankan pulau itu, dan orang-orangnya, sedang 
menghadapi sekelompok perompak baru yang baru saja memasuki 
Nassau. 


Namun, kerumunan itu tidak memperhatikan mereka.Mereka 
melihat dua kapal yang berlabuh di pelabuhan, belum pernah 
melihat dua bargue di Nassau sebelumnya.Bajak laut yang turun 
juga baru di daerah ini.Lambung kokoh kapal, meriam besar, dan 
bendera hitam adalah bukti bahwa mereka memang bajak laut.Dan 
mereka kuat. 


Sebelumnya, beberapa perompak baru mendarat di Nassau.Karena 


menjadi semakin terkenal, semakin banyak perompak mengunjungi 
Nassau untuk membeli persediaan untuk kapal mereka.Secara 
teknis, kedatangan konstan bajak laut baru seharusnya tidak terlalu 
mengejutkan bagi penduduk Nassau.Namun, grup ini bertindak 
berbeda dari semua bajak laut baru yang mereka temui 
sebelumnya.Kelompok ini sangat sombong sehingga mereka 
menembakkan meriam mereka dua kali di pantai yang kosong 
sebelum menambatkan kapal mereka di pelabuhan! Untungnya, 
tidak ada seorang pun di pantai ketika tembakan mendarat.Namun, 
banyak yang terkejut dengan keberanian kelompok baru itu. 


“Siapa kaptennya?” tanya Honegg. 


Seorang pria yang mengenakan tato putri duyung di lengannya 
sedang menginstruksikan dua anak buahnya untuk menanam dua 
batang kayu di pantai.Begitu dia mendengar Honegg sedang 
mencari kapten, dia berjalan ke arahnya. 


“Bagaimana aku harus memanggilmu?” 


“Kapten Wilton.Anda bisa memanggil saya Wilton.Namun, 
pedagang yang telah saya rampok sebelumnya lebih suka 
memanggil saya Algojo.” 


Mendengar itu, Wilton menarik belati dari pinggangnya.Segera, 
orang-orang Honegg menarik senjata mereka juga.Wilton hanya 
tersenyum, mengeluarkan sebuah apel, dan menggunakan bilahnya 
untuk mengupas kulit buahnya. 


“Pelakunya? Saya belum pernah mendengar gelar ini sebelumnya, 
”jawab Honegg. 


“Yah, aku tidak menyalahkanmu.Itu karena aku membunuh semua 
orang di kapal yang aku rampas.Semua yang tahu namaku 
kebetulan sudah mati.” 


Dia membual tentang melakukan upayanya yang kejam dan brutal 
dengan cara yang sangat kasual.Dengan raut wajahnya, sepertinya 
dia menikmati apa yang dia lakukan.Bahkan bajak laut yang 
berpengalaman merasa mual setelah mendengar apa yang dia 
katakan.Honegg dulunya tetua Nassau dan mendapatkan ketenaran 
ketika Blackbeard dan Pangeran Hitam Sam membuat nama untuk 
diri mereka sendiri.Jelas tidak mudah untuk menempatkan rasa 
takut pada seorang pria seperti dia. 
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“Aku tidak peduli siapa kamu dan dari mana kamu berasal.Jika 
Anda berani menembakkan meriam Anda ke pulau saya lagi, saya 
akan memastikan kisah Anda berakhir di sini! “ 


Yang mengejutkan semua orang, Wilton meletakkan belati dan 
mulai bertindak lebih sopan. 


“Ini pertama kalinya kami di sini.Maafkan kami jika kami gagal 
mengakui aturan tempat itu.Saya bersedia meminta maaf jika saya 
telah menyinggung Anda dengan cara apa pun.Saya selalu 
mendengar orang berbicara tentang Nassau. Yang benar adalah, kita 
hanya di sini untuk memeriksa tempat ini yang dikenal sebagai kota 
kelahiran bajak laut.” 


Melihat Wilton bersedia bermain bagus, Honegg meminta anak 
buahnya untuk segera mundur. 


“Nassau adalah tanah kebebasan.Selama Anda tidak menimbulkan 
masalah di sini, Anda dipersilakan untuk tinggal.” 


Tepat ketika Honegg hendak meninggalkan pelabuhan, seseorang 
memanggil namanya. 


“Kapten Honegg, aku ingat ada peraturan di sini yang menyatakan 
bahwa perompak kini diizinkan menjarah kapal-kapal pedagang 
pasar gelap, kan?” tanya Carina. 


Sekarang, dia khawatir tentang Angin Lembut.Seharusnya, kapal itu 
seharusnya berada di North Carolina sekarang, tetapi sebaliknya, 
kapal itu berada di antara dua kapal perompak baru yang baru saja 
mendarat di Nassau.Sebelumnya, dia telah diberi tahu bahwa 
Breeze Lembut kembali ke Nassau dengan dua kapal bajak laut 
yang tidak dikenal.Hanya ada satu kemungkinan jika Breeze 
Lembut kembali ke Nassau sebelum waktu yang diharapkan.Mereka 
pasti telah dijarah oleh bajak laut lain.Itu menjelaskan mengapa dia 
sangat cemas.Barang-barang kapal tidak begitu penting.Dia lebih 
peduli tentang keamanan Malone dan para pelautnya. 


Honegg kemudian berhenti di jalurnya.Dia juga memperhatikan 
bahwa Breeze Lembut berada di antara dua kapal bajak laut baru. 


“Apakah kalian merampok kapalnya?” 


“Yah, kita bajak laut.Itu benar kalau kita menjarah kapal lain, kan? 


” 


“Sebaiknya kembalikan kapal itu padanya,” cemberut Honegg 
sambil menatap Carina. 


“Bagaimana jika kita menolak untuk mengembalikannya padanya?” 


“Kalau begitu, kalian tidak akan bisa menjual hasil curianmu 
padanya.” 


“Terima kasih atas pengingat lembutmu.Saya pikir kita bisa 
mencari cara untuk menyelesaikan masalah ini.” 


Setelah itu, Honegg tidak mengatakan sepatah kata pun.Carina 
segera berlari ke arahnya dan menghentikannya pergi. 


“Seperti itu?” bisik Carina yang terkejut. 


“Pedagang pasar gelap adalah bagian dari aliansi pasar gelap, kan? 
Ini bukan di bawah yurisdiksi saya.Anda harus meminta bantuan 
aliansi Anda.Secara teknis, mereka tidak melanggar aturan.Mereka 
tidak dianggap pembajak Nassau ketika mereka menjarah kapal 
Anda.” 


Honegg mengangkat tangan Carina yang dengan erat meraih lengan 
bajunya. 


“Maafkan saya.Satu-satunya tanggung jawab saya adalah 
memastikan bahwa pulau itu aman.Masalah Anda bukan bagian 
dari tanggung jawab itu.” 


Melihat Honegg berjalan pergi, Carina merasa tidak berdaya.Dia 
kemudian melihat semua orang di sekitarnya.Sebagian besar yang 
hadir di sini telah menjual barang kepadanya sebelumnya.Mereka 
dengan cepat memalingkan muka ketika mereka melihat bahwa dia 
berusaha mencari bantuan, tahu bahwa itu mungkin ide yang buruk 
untuk mengacaukan pria, orang-orang seperti Wilton, dan para 
pengikutnya.Meskipun mengabaikan permintaannya akan 
menghambat peluang bisnis di masa depan, itu lebih baik daripada 
mati sekarang. 


Carina tidak berharap Wilton menjadi orang pertama yang 
berbicara setelah dia melihat kerumunan. 


“Apakah itu kapalmu?” 


“Saya tidak pernah berpikir bahwa komandan pasar gelap kedua 
akan memainkan trik kotor untuk memaksa saya meninggalkan 


Nassau.Biarkan saya memperingatkan Anda.Jika sesuatu terjadi 
pada anak buahku, aku akan.“ 


Dia terganggu sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya. 


“Aku tidak tahu apa aliansi pasar gelap itu.Saya tidak peduli 
dengan pertengkaran Anda dengan aliansi itu juga.Saya senang saya 
menemukan pemilik kapal.Mari bicara bisnis.” 


“Tahan.Anda menjarah kapal saya, dan Anda berani berbicara 
bisnis dengan saya? ” jawab Carina dengan semburan tawa. 


“Kenapa tidak? Kami harus menjual hasil jarahan yang kami 
dapatkan.Saya memiliki banyak item khusus.Saya pikir Anda 
mungkin tertarik untuk membelinya.” 


Wilton bertepuk tangan, dan para perompak di belakangnya dengan 
cepat mendayung ke Breeze Lembut.Kali ini, mereka kembali 
bersama empat pria lainnya.Carina langsung mengenali bahwa para 
tawanan itu memang awak dari Breeze Lembut.Tangan dan kaki 
mereka diikat erat.Melihat mereka hidup dan sehat, Carina sedikit 
lega.Namun, apa yang dikatakan Wilton selanjutnya hampir 
membuatnya marah. 


“Ah.rampasanku ada di sini.Apa yang akan Anda tawarkan kepada 
saya untuk ini? « 


Ch.185 


Bab 185 
Bab 185: Tidak Dijual 


Wilton memandang Carina. “Apa itu? Apakah kamu tidak 
menginginkan mereka? “ 


Carina hanya menggigit bibirnya, tidak mengatakan apa-apa. 


“Tidak masalah . Kita semua orang beradab — kita tidak memaksa 
siapa pun untuk berbisnis dengan kita, nona. “Wilton melambaikan 
tangannya, dan segera, salah satu anak buahnya meraih seorang 
pelaut Breeze Lembut, menyeretnya ke tiang kayu, dan mengikat 
pria tak berdaya itu ke sana. 


Wilton mengambil satu gigitan terakhir dari apel dan melemparkan 
intinya ke tanah. Dia menyeka tangannya di bajunya sebelum 
mengeluarkan belati lagi. 


“Apa yang sedang kamu lakukan?” Carina tersentak ketika 
merasakan perasaan tenggelam di perutnya. 


“Tahukah Anda, sejak saya masih kecil, saya selalu ingin tahu 
tentang cara kerja tubuh manusia?” Wilton membuka baju pelaut 
itu dengan pisau. 


Bocah malang yang berbintik-bintik itu baru berusia sekitar enam 
belas hingga tujuh belas tahun. Carina mengingatnya. Dia dipanggil 
Booker, dan pamannya telah merekomendasikan dia untuk pergi. 
Keduanya bekerja bersama di Breeze Lembut. Booker adalah 
seorang anak yang ceria dan selalu tersenyum ramah. Namun 


sekarang, dia tampak ketakutan, apalagi ketika pisau itu merayap di 
dadanya. 


“Apa yang kamu inginkan?!” Carina mendesis. 


Wilton tersenyum licik, membiarkan pedang itu menempel di perut 
bocah itu. “Seperti yang aku katakan, aku hanya ingin membuat 
kesepakatan yang saling disetujui. ” 


Mata Carina tampak seperti akan terbakar, tetapi tidak ada yang 
bisa dilakukannya — Wilton memiliki dua kapal bajak laut dan 
sekitar 200 pria sementara dia sendirian. Ada satu orang ini yang 
melaporkan ini padanya, tapi dia hanya buruh pelabuhan di 
pertukaran barang bekas. Carina tidak punya pilihan lain selain 
menyetujui persyaratan Wilton. 


“Berapa banyak yang Anda inginkan?” desah Carina, akhirnya 
menyerah. 


“Itu lebih seperti itu. Kalau saja Anda mengatakan ini sebelumnya, 
maka tidak akan ada masalah, eh? ” Wilton terus tersenyum ketika 
dia meletakkan pisaunya. Ketika semua orang berpikir bahwa 
bahaya telah lewat, Wilton tiba-tiba berbalik, dan sesuatu di 
tangannya berkelebat. Sebelum ada yang bisa bereaksi, dia 
memasukkan pedangnya ke perut Booker! 


Booker melolong kesakitan, dan ekspresi kegembiraan liar melintas 
di wajah Wilton yang sinting. Alih-alih menarik diri, dia mendorong 
pisau ke atas sampai akhirnya, perut bocah itu diiris terbuka, isi 
perutnya tumpah seperti siput yang hancur. 


Sepanjang hidupnya, Carina tidak pernah menyaksikan kebiadaban 
biadab seperti itu. Dia secara naluriah menutup mulutnya, pikiran 
dipenuhi dengan ketakutan. 


Ketika dia masih muda, Carina memiliki kisah-kisah horor yang 
berhubungan dengan bajak laut. Dunia yang beradab menganggap 
orang-orang ini yang menjelajahi lautan sebagai binatang buas dan 
penjahat. Namun, ketika dia datang ke Nassau, dia menyadari 
bahwa kebenaran tidak bisa lebih jauh dari kisah yang dia dengar. 
Bajak laut juga manusia, dan tentu saja, mereka punya perasaan. 
Sebenarnya, sebagian besar dari mereka sangat masuk akal, di 
mana beberapa bahkan pintar dan dipoles seperti Zhang Heng. 
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Jadi, kesannya terhadap bajak laut terbalik sepenuhnya, sampai 
Wilton muncul dan menyalakan kembali kesan menakutkan para 
bajak laut yang terkubur dalam-dalam di benaknya. 


Darah segar dan hangat menetes dari pisau dan lengan kanan 
Wilton. Dia melangkah mundur dan memiringkan kepalanya seolah- 
olah mengagumi hasil kerjanya. “Sangat menarik. Apakah Anda 
tahu bahwa bahkan jika perut seseorang terpotong, mereka tidak 
akan langsung mati? “ 


Ketika Carina menatapnya lagi, sikapnya telah benar-benar 
berubah. Dia bertanya dengan suara bergetar, “Bukankah aku sudah 
setuju?” 


“Ya, kecuali yang ini,” jawab Wilton sambil menyeka darah dari 
pedangnya dengan sapu tangan. “Ini bukan untuk dijual. Lagipula, 
selain menghasilkan uang, aku harus menemukan cara untuk 
bersenang-senang, kan? ” 


Wilton memamerkan giginya ke Carina. Di sebelahnya, tangisan 
Booker semakin lemah dan semakin lemah. Senyum tanpa jiwa 
Wilton akan membuat darah siapa pun menjadi dingin. 


“Jangan khawatir. Saya tidak akan meminta harga yang tidak 


masuk akal. Saat ini, seorang budak hitam tegap bernilai lima koin 
emas. Saya akan menjual pelaut yang sangat berpengalaman ini 
kepada Anda hanya dengan sepuluh koin emas. Kapten itu bernilai 
dua kali lipat. Saya pikir itu harga yang sangat wajar. Terlepas dari 
empat ini di sini, ada juga dua puluh delapan orang di kapal. Itu 
membuat total tiga puluh dua orang. Ups ... sekarang tigapuluh 
satu. Jadi, itu total tiga ratus dua puluh koin emas. ” 


Carina berusaha menenangkan dirinya, tetapi dia bisa mendengar 
suaranya bergetar setiap kali dia berbicara. “Aku tidak punya 
banyak uang untukku sekarang. ” 


“Itu akan menjadi masalah,” Wilton menyeringai dengan alisnya 
yang miring. “Ck, tk. Saya sudah memberi Anda harga yang sangat 
baik. Saya khawatir saya tidak bisa berbuat lebih baik. Tetapi, jika 
Anda benar-benar tidak memiliki cukup, Anda dapat 
mempertimbangkan untuk membeli setengahnya. Saya bisa 
menyajikan barang kepada Anda untuk Anda pilih mana yang Anda 
suka. Bagaimana menurut anda? Semuanya terdengar cukup bagus, 
bukan? Anda harus memutuskan nasib mereka, dan yang Anda pilih 
akan selamanya berterima kasih kepada Anda. Adapun mereka yang 
tetap ... “ 


Wilton berhenti sejenak. “Mereka akan membencimu, tentu saja. 
Tapi jangan pernah pikirkan itu. Saya akan membantu Anda 
menyelesaikan masalah ini. Anggap itu layanan bernilai tambah 
untuk transaksi. ” 


“Tidak, aku ingin semuanya — tidak kurang,” desak Carina. 


“Bukankah aku sudah membuat diriku jelas? Tergantung pada 
berapa banyak koin yang Anda berikan kepada saya, itulah berapa 
banyak orang yang akan Anda dapatkan. Tidak ada ruang untuk 
tawar-menawar di sini, "Wilton menggelengkan kepalanya. 


“Aku mungkin tidak punya uang sebanyak itu, tapi aku punya 


sepotong properti di koloni. Berikan aku waktu, Saya akan 
mendapatkan uang Anda. ” 


Carina merasa sangat sedih dan terhina. Bukan saja kapalnya begitu 
kasar direnggut darinya, tetapi salah satu krunya telah disiksa dan 
dianiaya di depan matanya. Saat ini, dia dipaksa untuk menyetujui 
perdagangan, dan bahkan memohon Wilton untuk memberinya 
waktu untuk mengumpulkan uang tebusan. 


Wilton menggosok dagunya saat dia mempertimbangkan tawaran 
Carina. Setelah beberapa saat, dia berjalan menghampirinya, 
menggunakan pisaunya untuk mengambil seikat rambutnya, dan 
membungkuk untuk mengendusnya. 


Carina merasakan merinding di sekujur tubuhnya. Setelah apa yang 
dia lakukan pada Booker, siapa yang tahu apa yang akan dilakukan 
orang gila itu selanjutnya. Carina tetap diam, matanya terpejam 
dan berdoa semoga cobaan akan segera berakhir. 


Setelah setengah menit, suara iblisnya bergema di telinganya, “Ini 
pertama kalinya kami di sini, dan kami tidak terlalu akrab dengan 
tempat ini. Kebetulan kami membutuhkan panduan. Bagaimana 
dengan ini, Anda menjadi pemandu kami, dan saya akan 
menyetujui permintaan Anda. ” 


“Kamu pikir aku ini siapa?” Mata Carina terbuka, kaget, dan marah. 
“Seorang pelacur dari salah satu rumah pelacuran itu? !!” 


“Itu tidak masalah. Seorang perawan datang dengan keuntungannya 
sendiri. Jika Anda melayani kami dengan cukup baik, siapa tahu, 
saya bahkan mungkin mengembalikan kapal barang Anda. ” 


Carina gemetaran bahkan lebih keras sekarang, tidak bisa 
memastikan apakah itu karena kemarahan atau ketakutannya. 


Tepat saat dia akan melepaskan semua harapan, seorang familiar 
datang dari belakang Wilton. 


“Aku pikir dia tidak suka orang asing begitu dekat dengannya. ” 


Bab 185 Bab 185: Tidak Dijual 


Wilton memandang Carina.“Apa itu? Apakah kamu tidak 
menginginkan mereka? “ 


Carina hanya menggigit bibirnya, tidak mengatakan apa-apa. 


“Tidak masalah.Kita semua orang beradab — kita tidak memaksa 
siapa pun untuk berbisnis dengan kita, nona. “Wilton melambaikan 
tangannya, dan segera, salah satu anak buahnya meraih seorang 
pelaut Breeze Lembut, menyeretnya ke tiang kayu, dan mengikat 
pria tak berdaya itu ke sana. 


Wilton mengambil satu gigitan terakhir dari apel dan melemparkan 
intinya ke tanah.Dia menyeka tangannya di bajunya sebelum 
mengeluarkan belati lagi. 


“Apa yang sedang kamu lakukan?” Carina tersentak ketika 
merasakan perasaan tenggelam di perutnya. 


“Tahukah Anda, sejak saya masih kecil, saya selalu ingin tahu 
tentang cara kerja tubuh manusia?” Wilton membuka baju pelaut 
itu dengan pisau. 


Bocah malang yang berbintik-bintik itu baru berusia sekitar enam 
belas hingga tujuh belas tahun.Carina mengingatnya.Dia dipanggil 
Booker, dan pamannya telah merekomendasikan dia untuk 
pergi.Keduanya bekerja bersama di Breeze Lembut.Booker adalah 
seorang anak yang ceria dan selalu tersenyum ramah.Namun 


sekarang, dia tampak ketakutan, apalagi ketika pisau itu merayap di 
dadanya. 


“Apa yang kamu inginkan?” Carina mendesis. 


Wilton tersenyum licik, membiarkan pedang itu menempel di perut 
bocah itu. “Seperti yang aku katakan, aku hanya ingin membuat 
kesepakatan yang saling disetujui.” 


Mata Carina tampak seperti akan terbakar, tetapi tidak ada yang 
bisa dilakukannya — Wilton memiliki dua kapal bajak laut dan 
sekitar 200 pria sementara dia sendirian.Ada satu orang ini yang 
melaporkan ini padanya, tapi dia hanya buruh pelabuhan di 
pertukaran barang bekas.Carina tidak punya pilihan lain selain 
menyetujui persyaratan Wilton. 


“Berapa banyak yang Anda inginkan?” desah Carina, akhirnya 
menyerah. 


“Itu lebih seperti itu.Kalau saja Anda mengatakan ini sebelumnya, 
maka tidak akan ada masalah, eh? ” Wilton terus tersenyum ketika 
dia meletakkan pisaunya.Ketika semua orang berpikir bahwa 
bahaya telah lewat, Wilton tiba-tiba berbalik, dan sesuatu di 
tangannya berkelebat.Sebelum ada yang bisa bereaksi, dia 
memasukkan pedangnya ke perut Booker! 


Booker melolong kesakitan, dan ekspresi kegembiraan liar melintas 
di wajah Wilton yang sinting.Alih-alih menarik diri, dia mendorong 
pisau ke atas sampai akhirnya, perut bocah itu diiris terbuka, isi 
perutnya tumpah seperti siput yang hancur. 


Sepanjang hidupnya, Carina tidak pernah menyaksikan kebiadaban 
biadab seperti itu.Dia secara naluriah menutup mulutnya, pikiran 
dipenuhi dengan ketakutan. 


Ketika dia masih muda, Carina memiliki kisah-kisah horor yang 
berhubungan dengan bajak laut.Dunia yang beradab menganggap 
orang-orang ini yang menjelajahi lautan sebagai binatang buas dan 
penjahat.Namun, ketika dia datang ke Nassau, dia menyadari 
bahwa kebenaran tidak bisa lebih jauh dari kisah yang dia 
dengar.Bajak laut juga manusia, dan tentu saja, mereka punya 
perasaan.Sebenarnya, sebagian besar dari mereka sangat masuk 
akal, di mana beberapa bahkan pintar dan dipoles seperti Zhang 
Heng. 
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Jadi, kesannya terhadap bajak laut terbalik sepenuhnya, sampai 
Wilton muncul dan menyalakan kembali kesan menakutkan para 
bajak laut yang terkubur dalam-dalam di benaknya. 


Darah segar dan hangat menetes dari pisau dan lengan kanan 
Wilton.Dia melangkah mundur dan memiringkan kepalanya seolah- 
olah mengagumi hasil kerjanya. “Sangat menarik.Apakah Anda tahu 
bahwa bahkan jika perut seseorang terpotong, mereka tidak akan 
langsung mati? “ 


Ketika Carina menatapnya lagi, sikapnya telah benar-benar 
berubah.Dia bertanya dengan suara bergetar, “Bukankah aku sudah 
setuju?” 


“Ya, kecuali yang ini,” jawab Wilton sambil menyeka darah dari 
pedangnya dengan sapu tangan.“Ini bukan untuk dijual.Lagipula, 
selain menghasilkan uang, aku harus menemukan cara untuk 
bersenang-senang, kan? ” 


Wilton memamerkan giginya ke Carina.Di sebelahnya, tangisan 
Booker semakin lemah dan semakin lemah.Senyum tanpa jiwa 
Wilton akan membuat darah siapa pun menjadi dingin. 


“Jangan khawatir.Saya tidak akan meminta harga yang tidak masuk 
akal.Saat ini, seorang budak hitam tegap bernilai lima koin 
emas.Saya akan menjual pelaut yang sangat berpengalaman ini 
kepada Anda hanya dengan sepuluh koin emas.Kapten itu bernilai 
dua kali lipat.Saya pikir itu harga yang sangat wajar.Terlepas dari 
empat ini di sini, ada juga dua puluh delapan orang di kapal.Itu 
membuat total tiga puluh dua orang.Ups.sekarang tigapuluh 
satu.Jadi, itu total tiga ratus dua puluh koin emas.” 


Carina berusaha menenangkan dirinya, tetapi dia bisa mendengar 
suaranya bergetar setiap kali dia berbicara.“Aku tidak punya 
banyak uang untukku sekarang.” 


“Itu akan menjadi masalah,” Wilton menyeringai dengan alisnya 
yang miring.“Ck, tk.Saya sudah memberi Anda harga yang sangat 
baik.Saya khawatir saya tidak bisa berbuat lebih baik.Tetapi, jika 
Anda benar-benar tidak memiliki cukup, Anda dapat 
mempertimbangkan untuk membeli setengahnya.Saya bisa 
menyajikan barang kepada Anda untuk Anda pilih mana yang Anda 
suka.Bagaimana menurut anda? Semuanya terdengar cukup bagus, 
bukan? Anda harus memutuskan nasib mereka, dan yang Anda pilih 
akan selamanya berterima kasih kepada Anda.Adapun mereka yang 
tetap.“ 


Wilton berhenti sejenak.“Mereka akan membencimu, tentu 
saja.Tapi jangan pernah pikirkan itu.Saya akan membantu Anda 
menyelesaikan masalah ini.Anggap itu layanan bernilai tambah 
untuk transaksi.” 


“Tidak, aku ingin semuanya — tidak kurang,” desak Carina. 


“Bukankah aku sudah membuat diriku jelas? Tergantung pada 
berapa banyak koin yang Anda berikan kepada saya, itulah berapa 
banyak orang yang akan Anda dapatkan.Tidak ada ruang untuk 
tawar-menawar di sini, "Wilton menggelengkan kepalanya. 


“Aku mungkin tidak punya uang sebanyak itu, tapi aku punya 
sepotong properti di koloni.Berikan aku waktu, Saya akan 
mendapatkan uang Anda.” 


Carina merasa sangat sedih dan terhina.Bukan saja kapalnya begitu 
kasar direnggut darinya, tetapi salah satu krunya telah disiksa dan 
dianiaya di depan matanya.Saat ini, dia dipaksa untuk menyetujui 
perdagangan, dan bahkan memohon Wilton untuk memberinya 
waktu untuk mengumpulkan uang tebusan. 


Wilton menggosok dagunya saat dia mempertimbangkan tawaran 
Carina.Setelah beberapa saat, dia berjalan menghampirinya, 
menggunakan pisaunya untuk mengambil seikat rambutnya, dan 
membungkuk untuk mengendusnya. 


Carina merasakan merinding di sekujur tubuhnya.Setelah apa yang 
dia lakukan pada Booker, siapa yang tahu apa yang akan dilakukan 
orang gila itu selanjutnya.Carina tetap diam, matanya terpejam dan 
berdoa semoga cobaan akan segera berakhir. 


Setelah setengah menit, suara iblisnya bergema di telinganya, “Ini 
pertama kalinya kami di sini, dan kami tidak terlalu akrab dengan 
tempat ini.Kebetulan kami membutuhkan panduan.Bagaimana 
dengan ini, Anda menjadi pemandu kami, dan saya akan 
menyetujui permintaan Anda.” 


“Kamu pikir aku ini siapa?” Mata Carina terbuka, kaget, dan 
marah. “Seorang pelacur dari salah satu rumah pelacuran itu? !” 


“Itu tidak masalah.Seorang perawan datang dengan keuntungannya 
sendiri.Jika Anda melayani kami dengan cukup baik, siapa tahu, 
saya bahkan mungkin mengembalikan kapal barang Anda.” 


Carina gemetaran bahkan lebih keras sekarang, tidak bisa 
memastikan apakah itu karena kemarahan atau ketakutannya. 


Tepat saat dia akan melepaskan semua harapan, seorang familiar 
datang dari belakang Wilton. 


“Aku pikir dia tidak suka orang asing begitu dekat dengannya.” 


Ch.186 


Bab 186: 186 


Sementara semua orang tertarik pada drama di pantai, tak satu pun 
dari mereka memperhatikan bahwa Jackdaw dan Ouidah kembali 
ke Nassau. Berdiri di geladak, Zhang Heng melihat lampu dan 
kerumunan besar yang telah berkumpul. Awalnya, dia tidak terlalu 
memperhatikan, tetapi setelah dia menambat Jackdaw-nya, dia 
mendayung ke pelabuhan bersama Anne, Billy, dan dua perompak 
lainnya. Dia dengan cepat memperhatikan posisi aneh Gentle 
Breeze dan dua barri asing merapat di sana. 


Zhang Heng mulai menyadari bahwa ada sesuatu yang salah. 
Bahkan sebelum perahu kecil mencapai pelabuhan, dia melihat para 
pelaut yang ditangkap dari Breeze Lembut dan Booker yang sudah 
mati. Dia mengerutkan kening ketika dia membisikkan sesuatu 
kepada Billy, yang kemudian mengangguk dan kembali ke Jackdaw 
dengan dua perompak lainnya setelah mengantar Zhang Heng dan 
Anne ke pelabuhan. 


Menginjak pasir yang lembut, Zhang Heng melangkah menuju 
Carina saat kerumunan berpisah secara otomatis, membuka jalan 
baginya. 


“Aku minta maaf tapi siapa kamu?” tanya Wilton. 
“Saya Zhang Heng, kapten Jackdaw. ” 
“Begitu? Apa ini ada hubungannya denganmu? ” 


“Miss Carina adalah mitra dagang saya di pulau ini, dan dia juga 


teman saya. ” 


“Oh. Saya mengerti sekarang . Saya khawatir Anda harus mencari 
mitra dagang baru. Itu karena dia tidak memiliki kapal sekarang 
dan dia telah kehilangan bangsanya. Plus! Dia berhutang banyak 
uang kepada saya! Saya memintanya untuk menjadi pemandu kami 
di pulau ini. Saya mungkin mempertimbangkan untuk 
menyelamatkan nyawa para lelaki jika dia bisa ... yah ... tolonglah 
aku.” 


Carina tidak bisa lagi menahan amarahnya, mendaratkan tamparan 
keras di wajah Wilton. Wilton menyentuh wajahnya dan menatap 
Carina. Saat dia melirik ke arah suaminya yang cabul, tanpa sadar 
dia mundur dua langkah. Wilton juga tersenyum. Alih-alih 
menenangkannya, dia malah semakin khawatir padanya. 


“Sepertinya Miss Carina masih hidup dalam mimpi. Sudah 
waktunya untuk membangunkannya, ”kata Wilton kepada 
perompaknya. 


Segera, perompaknya mengambil mayat berdarah Booker dari 
tiang kayu dan mengikat pelaut kedua ke sana. Carina mulai 
bernapas dengan cepat. Dia menatap Zhang Heng sekilas dengan 
harapan dia entah bagaimana bisa menemukan cara untuk 
membantunya. Namun, dia tidak tahu bagaimana dia akan 
melakukan itu mengingat Anne dan dia adalah satu-satunya yang 
turun dari Jackdaw. Wilton, di sisi lain, memiliki lebih dari 
setengah penduduknya di pantai. 


Zhang Heng jelas kalah jumlah. Siapa pun yang waras akan tahu 
bahwa tidak ada lagi yang bisa dilakukan untuk menyelamatkan 
situasi. Wilton meraih belati dan berjalan menuju target kedua, 
memandang Zhang Heng dengan jijik pada saat yang sama. Seperti 
yang diharapkan, Wilton hanya bisa tetap diam dalam situasi ini. 
Kali ini, dia ingin menanam belati langsung ke dada pelaut, 
menggunakan ujungnya yang tajam untuk menembus tubuh pelaut, 
mengejeknya dan menikmati ekspresi ketakutan di wajahnya. Tepat 


ketika dia akan membunuh targetnya, dia mendengar suara dua 
meriam yang ditembakkan. 


“Siapa f “ ck yang menembakkan meriam lagi? Kami di sini untuk 
melakukan bisnis! Kami tidak ingin ada masalah, eh? Masih ada 
beberapa bajak laut yang kuat di sini. Kita tidak bisa main-main 
dengan Honegg, Pangeran Hitam, dan Blackbeard. Mari bermain 
bagus di tanah orang lain, "kata Wilton. 


“Kapten, kapal kami tidak menembakkan meriam. It ... sepertinya 
kapal kita sedang diserang! ” kata salah satu perompak yang mulai 
panik. 


Kunjungi situs komik kami . hidup 


Wajah Wilton berubah segera. Ketika dia berbalik ke pelabuhan, 
dia melihat bahwa kapalnya, Skeleton, sedang diserang! Meskipun 
dia meninggalkan beberapa anak buahnya di kapal, dia tidak 
pernah berharap ada orang yang cukup berani untuk 
menyerangnya. Serangan itu menyebabkan kru Skeleton berlarian 
seperti ayam tanpa kepala. Mereka bahkan tidak mendapat 
kesempatan untuk membuka lubang meriam mereka setelah 
serangan putaran pertama. 


“Kembalikan Angin Lembut dan barang-barang ke Carina. Saya 
ingin Anda melepaskan semua pelautnya juga. Lakukan itu, dan 
saya akan menghentikan serangan itu, "kata Zhang Heng. 


“Bagaimana kalau aku bilang tidak?” 
“Aku akan menenggelamkan kapalmu kalau begitu. ” 


“Tidak ada yang pernah mengancamku sejak aku menjadi bajak 
laut!” 


“Selamat! Anda punya satu sekarang. Anda dapat terus 
meluangkan waktu untuk memikirkannya, tetapi saya tidak dapat 
menjamin bahwa kapal Anda masih mengapung sekitar ... lima 
menit. ” 


“Tidakkah kamu takut akan konsekuensi melanggar hukum pulau 
ini? Menyerang kapal yang berlabuh di pelabuhan dilarang! ” 


“Kamu bukan bajak laut dari pulau ini. Saya tidak melihat ada 
masalah menyerang kapal asing. ” 


Wilton mengetuk gagang belati lebih cepat dan lebih cepat. 
Tampaknya dia tenggelam dalam pikirannya. 


“Ngomong-ngomong, jika kamu berpikir untuk menghentikanku 
dan meminta kapal kedua kamu untuk menyerang kami, aku 
sarankan kamu menyerah pada idenya. Itu karena saya dapat 
menjamin bahwa kapal kedua Anda akan lumpuh juga. ” 


Awalnya, Wilton tidak percaya pada Zhang Heng. Namun, ketika 
dia melihat bahwa Ouidah mengarahkan meriam mereka langsung 
ke kapal keduanya. Saat itulah dia menyadari Zhang Heng tidak 
berminat akan ancaman kosong. 


“Apakah kamu yakin ingin membuat musuh dariku?” tanya Wilton 
sambil menatap Zhang Heng dengan tatapan dingin. 


“Bagaimana denganmu?” 


Zhang Heng menatap mata Wilton tanpa sedikit pun rasa takut. 
Akhirnya, Wilton menyerah dan memutuskan untuk melakukan apa 
yang diminta Zhang Heng. 


“Lepaskan mereka!” 


Bajak laut Wilton memotong tali yang mengikat para pelaut dari 
Breeze Lembut. Keduanya berlari ke Carina dan memeluknya saat 
mereka mendapatkan kembali kebebasan mereka. Pelaut paruh 
baya lainnya terhuyung-huyung menuju Booker yang tak bernyawa 
dan mulai menangis tak terkendali saat ia memegangi tubuhnya di 
lengannya. Dia adalah paman Booker dan dia yang memintanya 
bekerja untuk Breeze Lembut. Tidak pernah menyangka bahwa 
pekerjaan ini akan menyebabkan dia kehilangan keponakannya 
begitu saja. 


Wilton kemudian memelototi Zhang Heng, tetapi tidak mendapat 
jawaban. 


“Beri tahu saudara-saudara kita di kapal untuk membiarkan para 
pelaut yang ditangkap pergi. Kembalikan barang mereka juga! 
Apakah kamu senang sekarang?” geram Wilton dengan gigi 
terkatup. 


Kali ini, Zhang Heng akhirnya merespons. Dia memberi isyarat 
kepada penjaga Jackdaw, yang dengan cepat memberi tahu Billy 
tentang keputusan kapten mereka. Setengah menit kemudian, 
Jackdaw akhirnya berhenti menembak. Sayangnya, Kerangka sudah 
sangat rusak saat itu. Meskipun masih mengapung, ia kehilangan 
semua kemampuan untuk membalas. 


Jackdaw lebih kuat dari kebanyakan kapal bajak laut biasa. 
Bagaimanapun, itu adalah sebuah korvet, dan mereka tidak 
melewatkan satu tembakan pun karena Skeleton diparkir sangat 
dekat dengan mereka. Begitu Wilton mengetahui tentang tingkat 
kerusakan kapalnya, dia membawa orang-orangnya kembali ke 
Skeleton tanpa mengucapkan sepatah kata pun kepada Zhang Heng. 
Yang dia lakukan hanyalah menatapnya. 


“Apakah kita benar-benar akan membiarkan mereka pergi? Saya 
tidak berpikir mereka akan membiarkan kita lolos, "kata Anne. 


“Mereka memiliki lebih banyak orang daripada kita. Aku takut dia 
akan membunuh kita semua jika kita terlalu menekannya. Tapi 
kamu benar. Dia akan mulai menyerang kita begitu dia 
memperbaiki kapalnya. Kita harus berurusan dengan masalah ini 
malam ini. Beritahu orang-orang kita untuk bersiap menghadapi 
pertempuran selanjutnya! ” 


Bab 186: 186 


Sementara semua orang tertarik pada drama di pantai, tak satu pun 
dari mereka memperhatikan bahwa Jackdaw dan Guidah kembali 
ke Nassau.Berdiri di geladak, Zhang Heng melihat lampu dan 
kerumunan besar yang telah berkumpul.Awalnya, dia tidak terlalu 
memperhatikan, tetapi setelah dia menambat Jackdaw-nya, dia 
mendayung ke pelabuhan bersama Anne, Billy, dan dua perompak 
lainnya.Dia dengan cepat memperhatikan posisi aneh Gentle Breeze 
dan dua barri asing merapat di sana. 


Zhang Heng mulai menyadari bahwa ada sesuatu yang 
salah.Bahkan sebelum perahu kecil mencapai pelabuhan, dia 
melihat para pelaut yang ditangkap dari Breeze Lembut dan Booker 
yang sudah mati.Dia mengerutkan kening ketika dia membisikkan 
sesuatu kepada Billy, yang kemudian mengangguk dan kembali ke 
Jackdaw dengan dua perompak lainnya setelah mengantar Zhang 
Heng dan Anne ke pelabuhan. 


Menginjak pasir yang lembut, Zhang Heng melangkah menuju 
Carina saat kerumunan berpisah secara otomatis, membuka jalan 
baginya. 


“Aku minta maaf tapi siapa kamu?” tanya Wilton. 


“Saya Zhang Heng, kapten Jackdaw.” 


“Begitu? Apa ini ada hubungannya denganmu? ” 


“Miss Carina adalah mitra dagang saya di pulau ini, dan dia juga 
teman saya.” 


“Oh.Saya mengerti sekarang.Saya khawatir Anda harus mencari 
mitra dagang baru.Itu karena dia tidak memiliki kapal sekarang dan 
dia telah kehilangan bangsanya.Plus! Dia berhutang banyak uang 
kepada saya! Saya memintanya untuk menjadi pemandu kami di 
pulau ini.Saya mungkin mempertimbangkan untuk menyelamatkan 
nyawa para lelaki jika dia bisa.yah.tolonglah aku.” 


Carina tidak bisa lagi menahan amarahnya, mendaratkan tamparan 
keras di wajah Wilton.Wilton menyentuh wajahnya dan menatap 
Carina.Saat dia melirik ke arah suaminya yang cabul, tanpa sadar 
dia mundur dua langkah.Wilton juga tersenyum.Alih-alih 
menenangkannya, dia malah semakin khawatir padanya. 


“Sepertinya Miss Carina masih hidup dalam mimpi.Sudah waktunya 
untuk membangunkannya, "kata Wilton kepada perompaknya. 


Segera, perompaknya mengambil mayat berdarah Booker dari tiang 
kayu dan mengikat pelaut kedua ke sana.Carina mulai bernapas 
dengan cepat.Dia menatap Zhang Heng sekilas dengan harapan dia 
entah bagaimana bisa menemukan cara untuk 
membantunya.Namun, dia tidak tahu bagaimana dia akan 
melakukan itu mengingat Anne dan dia adalah satu-satunya yang 
turun dari Jackdaw.Wilton, di sisi lain, memiliki lebih dari setengah 
penduduknya di pantai. 


Zhang Heng jelas kalah jumlah.Siapa pun yang waras akan tahu 
bahwa tidak ada lagi yang bisa dilakukan untuk menyelamatkan 
situasi.Wilton meraih belati dan berjalan menuju target kedua, 
memandang Zhang Heng dengan jijik pada saat yang sama.Seperti 
yang diharapkan, Wilton hanya bisa tetap diam dalam situasi 


ini.Kali ini, dia ingin menanam belati langsung ke dada pelaut, 
menggunakan ujungnya yang tajam untuk menembus tubuh pelaut, 
mengejeknya dan menikmati ekspresi ketakutan di wajahnya.Tepat 
ketika dia akan membunuh targetnya, dia mendengar suara dua 
meriam yang ditembakkan. 


“Siapa f “ ck yang menembakkan meriam lagi? Kami di sini untuk 
melakukan bisnis! Kami tidak ingin ada masalah, eh? Masih ada 
beberapa bajak laut yang kuat di sini.Kita tidak bisa main-main 
dengan Honegg, Pangeran Hitam, dan Blackbeard.Mari bermain 
bagus di tanah orang lain, "kata Wilton. 


“Kapten, kapal kami tidak menembakkan meriam.It.sepertinya 
kapal kita sedang diserang! ” kata salah satu perompak yang mulai 
panik. 


Kunjungi situs komik kami.hidup 


Wajah Wilton berubah segera.Ketika dia berbalik ke pelabuhan, dia 
melihat bahwa kapalnya, Skeleton, sedang diserang! Meskipun dia 
meninggalkan beberapa anak buahnya di kapal, dia tidak pernah 
berharap ada orang yang cukup berani untuk 
menyerangnya.Serangan itu menyebabkan kru Skeleton berlarian 
seperti ayam tanpa kepala.Mereka bahkan tidak mendapat 
kesempatan untuk membuka lubang meriam mereka setelah 
serangan putaran pertama. 


“Kembalikan Angin Lembut dan barang-barang ke Carina.Saya ingin 
Anda melepaskan semua pelautnya juga.Lakukan itu, dan saya akan 
menghentikan serangan itu, "kata Zhang Heng. 


“Bagaimana kalau aku bilang tidak?” 


“Aku akan menenggelamkan kapalmu kalau begitu.” 


“Tidak ada yang pernah mengancamku sejak aku menjadi bajak 
laut!” 


“Selamat! Anda punya satu sekarang.Anda dapat terus meluangkan 
waktu untuk memikirkannya, tetapi saya tidak dapat menjamin 
bahwa kapal Anda masih mengapung sekitar.lima menit.” 


“Tidakkah kamu takut akan konsekuensi melanggar hukum pulau 
ini? Menyerang kapal yang berlabuh di pelabuhan dilarang! ” 


“Kamu bukan bajak laut dari pulau ini.Saya tidak melihat ada 
masalah menyerang kapal asing.” 


Wilton mengetuk gagang belati lebih cepat dan lebih 
cepat.Tampaknya dia tenggelam dalam pikirannya. 


“Ngomong-ngomong, jika kamu berpikir untuk menghentikanku 
dan meminta kapal kedua kamu untuk menyerang kami, aku 
sarankan kamu menyerah pada idenya.Itu karena saya dapat 
menjamin bahwa kapal kedua Anda akan lumpuh juga.” 


Awalnya, Wilton tidak percaya pada Zhang Heng.Namun, ketika dia 
melihat bahwa Ouidah mengarahkan meriam mereka langsung ke 
kapal keduanya.Saat itulah dia menyadari Zhang Heng tidak 
berminat akan ancaman kosong. 


“Apakah kamu yakin ingin membuat musuh dariku?” tanya Wilton 
sambil menatap Zhang Heng dengan tatapan dingin. 


“Bagaimana denganmu?” 


Zhang Heng menatap mata Wilton tanpa sedikit pun rasa 
takut.Akhirnya, Wilton menyerah dan memutuskan untuk 
melakukan apa yang diminta Zhang Heng. 


“Lepaskan mereka!” 


Bajak laut Wilton memotong tali yang mengikat para pelaut dari 
Breeze Lembut.Keduanya berlari ke Carina dan memeluknya saat 
mereka mendapatkan kembali kebebasan mereka.Pelaut paruh baya 
lainnya terhuyung-huyung menuju Booker yang tak bernyawa dan 
mulai menangis tak terkendali saat ia memegangi tubuhnya di 
lengannya.Dia adalah paman Booker dan dia yang memintanya 
bekerja untuk Breeze Lembut.Tidak pernah menyangka bahwa 
pekerjaan ini akan menyebabkan dia kehilangan keponakannya 
begitu saja. 


Wilton kemudian memelototi Zhang Heng, tetapi tidak mendapat 
jawaban. 


“Beri tahu saudara-saudara kita di kapal untuk membiarkan para 
pelaut yang ditangkap pergi.Kembalikan barang mereka juga! 
Apakah kamu senang sekarang?” geram Wilton dengan gigi 
terkatup. 


Kali ini, Zhang Heng akhirnya merespons.Dia memberi isyarat 
kepada penjaga Jackdaw, yang dengan cepat memberi tahu Billy 
tentang keputusan kapten mereka.Setengah menit kemudian, 
Jackdaw akhirnya berhenti menembak.Sayangnya, Kerangka sudah 
sangat rusak saat itu.Meskipun masih mengapung, ia kehilangan 
semua kemampuan untuk membalas. 


Jackdaw lebih kuat dari kebanyakan kapal bajak laut 
biasa.Bagaimanapun, itu adalah sebuah korvet, dan mereka tidak 
melewatkan satu tembakan pun karena Skeleton diparkir sangat 
dekat dengan mereka.Begitu Wilton mengetahui tentang tingkat 
kerusakan kapalnya, dia membawa orang-orangnya kembali ke 
Skeleton tanpa mengucapkan sepatah kata pun kepada Zhang 
Heng.Yang dia lakukan hanyalah menatapnya. 


“Apakah kita benar-benar akan membiarkan mereka pergi? Saya 
tidak berpikir mereka akan membiarkan kita lolos, "kata Anne. 


“Mereka memiliki lebih banyak orang daripada kita.Aku takut dia 
akan membunuh kita semua jika kita terlalu menekannya.Tapi 
kamu benar.Dia akan mulai menyerang kita begitu dia memperbaiki 
kapalnya.Kita harus berurusan dengan masalah ini malam 
ini.Beritahu orang-orang kita untuk bersiap menghadapi 
pertempuran selanjutnya! ” 


Ch.187 


Bab 187 
Bab 187: Persiapan 


“Jadi, kamu akan pergi ke slide ini?” tanya kru Skeleton ke Wilton. 


“Biarkan saja? Saya telah menjelajah laut selama 20 tahun 
sekarang. Tidak ada yang pernah punya nyali untuk berbicara 
kepada saya seperti itu! Dia mengancam saya dan memaksa saya 
untuk melampiaskan perampasan kami, perampasan sah kami! Jika 
saya membiarkan masalah ini berlalu, tidak ada seorang pun di 
kota ini yang akan menghormati kita lagi. Tidak ada yang akan 
takut pada kita saat kita mengarungi samudera! ” Wilton 
menggeram dengan tatapan membunuh. 


“Apakah kita akan melanggar peraturan pulau jika kita menyerang 
mereka di sini? Bukankah Anda yang memberi tahu kami bahwa 
ada banyak bajak laut yang kuat di sini? Saya percaya kapal yang 
melumpuhkan kita adalah Pangeran Hitam Sam's Ouidah. Saya 
mendengar bahwa mereka memiliki sejumlah besar bajak laut juga, 
belum lagi bahwa mereka tampaknya tidak takut. 


“Jangan salah prioritas, Rhodes. Ini bukan wilayah kami. Hanya 
karena seseorang meminta kami untuk merawat wanita itu, kami 
datang jauh-jauh ke Nassau. Kami bahkan tidak seharusnya berada 
di sini terlalu lama. Saya tidak peduli apa yang akan Anda lakukan. 
Saya perlu Anda membantu memperbaiki kapal sesegera mungkin. 
Hari Skeleton berlayar lagi akan menjadi hari aku membunuh pria 
berdarah itu dan semua orang yang dia kenal! Saya akan memotong 
kepala mereka dan melemparkan mereka di sekitar pusat kota! 
Semoga itu berfungsi sebagai peringatan baik bagi siapa pun yang 
main-main dengan saya! Setelah selesai, kita akan segera 
meninggalkan pulau. ” 


“Roger itu, kapten. ” 


.......ic 


Di sisi lain, Carina memandang Zhang Heng dengan gembira, tidak 
pernah berharap dia bisa kembali ke Nassau tepat waktu dan 
datang untuk menyelamatkannya. Saat dia muncul di depannya, dia 
tahu bahwa semua masalahnya diselesaikan. Tidak hanya dia 
menyelamatkan seluruh awak Gentle Breeze, tetapi dia juga 
berhasil mengembalikan kapal dan semua muatannya. 


Pada saat itulah Carina menyadari betapa berartinya Jackdaw bagi 
dirinya. Meskipun dia berhasil melakukan pekerjaannya dengan 
baik ketika Zhang Heng pergi, dia terus-menerus ketakutan. 
Namun, semua rasa tidak aman itu menghilang begitu dia kembali. 
Dia memiliki keyakinan bahwa pria yang berdiri di depannya dapat 
menyelesaikan setiap masalah yang dia hadapi. 


Sejak dia datang ke Nassau, dia merasa seperti hidup di antara 
sekelompok hyena dan dipaksa dan dipaksa untuk waspada setiap 
saat untuk bertahan hidup. Hanya ketika Zhang Heng ada di 
dekatnya, dia akhirnya bisa bernapas. Meskipun mereka sudah lama 
tidak saling kenal, Carina merasa dia bisa sepenuhnya mempercayai 
Zhang Heng tidak peduli bagaimana situasinya. 


Dia bangkit dengan bersemangat di depan Zhang Heng, 
menatapnya dengan mata berbinar. 


“Kita bisa bicara nanti jika ada yang ingin kau katakan padaku. 
Saat ini, aku ingin kamu mengirim beberapa orangmu untuk 
mengawasi Wilton. Ayo perbarui saya segera jika Anda berpikir ada 
sesuatu yang tidak benar, “kata Zhang Heng. 


Sementara itu, Honegg kembali ke pantai setelah mendengar 


meriam ditembakkan. Sebelumnya, Wilton berjanji kepadanya 
bahwa dia tidak akan pernah memecat mereka di Nassau. Pada 
awalnya, Honegg berpikir bahwa Wilton pasti telah melanggar 
janjinya. Dia langsung menyerbu kembali ke pantai bersama orang- 
orangnya, juga memerintahkan salah satu dari mereka untuk 
membawa lebih banyak anak buahnya ke pantai. 


Ketika dia setengah jalan di sana, Honegg menyadari bahwa, pada 
kenyataannya, Kerangka adalah korban di sini. 


“Apakah kamu menembak Skeleton?” Tanya Honegg ketika dia 
bertemu Zhang Heng. 


“Aku pikir kita tidak melanggar aturan, kan? Yang saya lakukan 
adalah membantu Ms. Carina mendapatkan kembali apa pun 
miliknya. ” 


“Kalian menyerang sebuah kapal yang berlabuh di Nassau tanpa 
izin! Kurasa aku tidak perlu memberitahumu seberapa serius 
masalah ini. Jika saya tidak menghukum Anda di sini, saat ini, saya 
khawatir kapal-kapal di pelabuhan kami tidak lagi aman! ” 


“Kami menyerang kapal tak dikenal yang berlabuh di pelabuhan 
kami. Mereka juga merampok pedagang pasar gelap kami, belum 
lagi menembaki Nassau hanya 15 menit yang lalu. Secara teknis, 
kami membantu mempertahankan pulau. ” 


“Apakah kamu benar-benar berpikir aku tidak bisa membedakan 
keduanya ?!” 


“Yah. Kami benar-benar membantu pulau menghilangkan ancaman. 
Erm Itu sebenarnya ide saya. Saya tidak suka para pendatang baru, 
karena begitu sombong dan mereka menginjakkan kaki di tanah 
kami. Itu sebabnya Kapten Zhang dan saya memutuskan untuk 
memberi mereka pelajaran. Kami hanya ingin mereka belajar 


bagaimana mematuhi aturan. Kami bahkan menyelamatkan Anda 
dari insiden berulang jika mereka datang lagi, "Pangeran Hitam 
Sam menyela setelah mengikat perahu kecilnya ke sebuah tiang di 
pantai. 


“Saya hanya penasaran . Apakah ada sesuatu yang Anda tidak 
terlibat di pulau ini? Haruskah saya mengusulkan agar Anda 
mengambil alih posisi saya selama pertemuan berikutnya? Anda 
dapat membantu dengan pertahanan dan menjaga ketertiban pulau 
ini. Lebih baik aku kembali ke laut dan menjadi kapten lagi. 
Omong-omong, saya belum berlayar selama hampir tujuh tahun 
sekarang. Anda tahu, saya sebenarnya mulai merindukan kehidupan 
di luar sana. Meskipun makanan di kapal tidak sebagus itu, 
setidaknya aku tidak harus berurusan dengan sampah seperti ini 
setiap hari! ” 


“Aku tidak berpikir ada orang di pulau ini yang bisa 
menggantikanmu. Orang-orang di sini menghormati Anda, Tn. 
Honegg. Reputasi Anda saja sudah cukup untuk membuat semua 
orang di pulau ini tunduk pada keinginan Anda. ” 


“Aku sangat meragukannya. ” 


Honegg mendengus dan memelototi Zhang Heng lagi. Demi 
Pangeran Hitam Sam, Honegg tidak melanjutkan masalah ini lebih 
jauh. Sebelum dia pergi, dia memberi peringatan pada Zhang Heng. 


“Saya tidak peduli tentang pertengkaran apa pun yang Anda miliki 
dengan aliansi pasar gelap. Saya harap kedua belah pihak dapat 
mempraktikkan pengendalian diri. Selesaikan masalah ini sambil 
mematuhi setiap hukum pulau. Saya tidak ingin melihat ini terjadi 
lagi! “ 


Zhang Heng mengangguk dan menyaksikan Honegg berjalan pergi. 
Sebelum Pangeran Hitam Sam bisa mengatakan apa pun, Zhang 
Heng memotongnya. 


“Serahkan hal ini padaku. Ouidah Anda telah cukup membantu. 
Saya khawatir hubungan Anda dengan aliansi pasar gelap mungkin 
akan terpengaruh jika Anda terus bergaul dengan saya. ” 


“Saya hanya berdagang dengan mereka. Saya tidak bekerja untuk 
Malcolm. Tapi, sepertinya kau punya rencana dalam pikiran. Jika 
begitu, saya tidak akan mengganggu Anda lagi. Anda dapat mencari 
saya kapan saja Anda membutuhkan bantuan saya. Orang-orangku 
akan memberitahumu di mana aku berada. ” 


Zhang Heng mengucapkan terima kasih dengan jabat tangan yang 
hangat. Setelah Pangeran Hitam Sam pergi, Zhang Heng dan Anne 
mulai mengerjakan apa yang akan mereka lakukan selanjutnya. 
Pertama, mereka mengunjungi salah satu teman lama mereka, Baal, 
seorang pedagang senjata di Nassau. Setengah jam kemudian, 
Zhang Heng membeli semua yang dia butuhkan, dan pekerja Carina 
yang paling tepercaya mengirimkan barang-barang itu ke karang. 
Satu jam lagi segera berlalu, dan Anne diam-diam tiba dengan 40 
perompak dari Jackdaw. 


Bab 187 Bab 187: Persiapan 


“Jadi, kamu akan pergi ke slide ini?” tanya kru Skeleton ke Wilton. 


“Biarkan saja? Saya telah menjelajah laut selama 20 tahun 
sekarang.Tidak ada yang pernah punya nyali untuk berbicara 
kepada saya seperti itu! Dia mengancam saya dan memaksa saya 
untuk melampiaskan perampasan kami, perampasan sah kami! Jika 
saya membiarkan masalah ini berlalu, tidak ada seorang pun di 
kota ini yang akan menghormati kita lagi.Tidak ada yang akan 
takut pada kita saat kita mengarungi samudera! ” Wilton 
menggeram dengan tatapan membunuh. 


“Apakah kita akan melanggar peraturan pulau jika kita menyerang 
mereka di sini? Bukankah Anda yang memberi tahu kami bahwa 


ada banyak bajak laut yang kuat di sini? Saya percaya kapal yang 
melumpuhkan kita adalah Pangeran Hitam Sam's Ouidah.Saya 
mendengar bahwa mereka memiliki sejumlah besar bajak laut juga, 
belum lagi bahwa mereka tampaknya tidak takut. 


“Jangan salah prioritas, Rhodes.Ini bukan wilayah kami.Hanya 
karena seseorang meminta kami untuk merawat wanita itu, kami 
datang jauh-jauh ke Nassau.Kami bahkan tidak seharusnya berada 
di sini terlalu lama.Saya tidak peduli apa yang akan Anda 
lakukan.Saya perlu Anda membantu memperbaiki kapal sesegera 
mungkin.Hari Skeleton berlayar lagi akan menjadi hari aku 
membunuh pria berdarah itu dan semua orang yang dia kenal! Saya 
akan memotong kepala mereka dan melemparkan mereka di sekitar 
pusat kota! Semoga itu berfungsi sebagai peringatan baik bagi siapa 
pun yang main-main dengan saya! Setelah selesai, kita akan segera 
meninggalkan pulau.” 


“Roger itu, kapten.” 


.....c. 


Di sisi lain, Carina memandang Zhang Heng dengan gembira, tidak 
pernah berharap dia bisa kembali ke Nassau tepat waktu dan 
datang untuk menyelamatkannya.Saat dia muncul di depannya, dia 
tahu bahwa semua masalahnya diselesaikan.Tidak hanya dia 
menyelamatkan seluruh awak Gentle Breeze, tetapi dia juga 
berhasil mengembalikan kapal dan semua muatannya. 


Pada saat itulah Carina menyadari betapa berartinya Jackdaw bagi 
dirinya.Meskipun dia berhasil melakukan pekerjaannya dengan baik 
ketika Zhang Heng pergi, dia terus-menerus ketakutan.Namun, 
semua rasa tidak aman itu menghilang begitu dia kembali.Dia 
memiliki keyakinan bahwa pria yang berdiri di depannya dapat 
menyelesaikan setiap masalah yang dia hadapi. 


Sejak dia datang ke Nassau, dia merasa seperti hidup di antara 


sekelompok hyena dan dipaksa dan dipaksa untuk waspada setiap 
saat untuk bertahan hidup.Hanya ketika Zhang Heng ada di 
dekatnya, dia akhirnya bisa bernapas.Meskipun mereka sudah lama 
tidak saling kenal, Carina merasa dia bisa sepenuhnya mempercayai 
Zhang Heng tidak peduli bagaimana situasinya. 


Dia bangkit dengan bersemangat di depan Zhang Heng, 
menatapnya dengan mata berbinar. 


“Kita bisa bicara nanti jika ada yang ingin kau katakan padaku.Saat 
ini, aku ingin kamu mengirim beberapa orangmu untuk mengawasi 
Wilton.Ayo perbarui saya segera jika Anda berpikir ada sesuatu 
yang tidak benar, “kata Zhang Heng. 


Sementara itu, Honegg kembali ke pantai setelah mendengar 
meriam ditembakkan.Sebelumnya, Wilton berjanji kepadanya 
bahwa dia tidak akan pernah memecat mereka di Nassau.Pada 
awalnya, Honegg berpikir bahwa Wilton pasti telah melanggar 
janjinya.Dia langsung menyerbu kembali ke pantai bersama orang- 
orangnya, juga memerintahkan salah satu dari mereka untuk 
membawa lebih banyak anak buahnya ke pantai. 


Ketika dia setengah jalan di sana, Honegg menyadari bahwa, pada 
kenyataannya, Kerangka adalah korban di sini. 


“Apakah kamu menembak Skeleton?” Tanya Honegg ketika dia 
bertemu Zhang Heng. 


“Aku pikir kita tidak melanggar aturan, kan? Yang saya lakukan 
adalah membantu Ms.Carina mendapatkan kembali apa pun 
miliknya.” 


“Kalian menyerang sebuah kapal yang berlabuh di Nassau tanpa 
izin! Kurasa aku tidak perlu memberitahumu seberapa serius 
masalah ini.Jika saya tidak menghukum Anda di sini, saat ini, saya 


khawatir kapal-kapal di pelabuhan kami tidak lagi aman! ” 


“Kami menyerang kapal tak dikenal yang berlabuh di pelabuhan 
kami.Mereka juga merampok pedagang pasar gelap kami, belum 
lagi menembaki Nassau hanya 15 menit yang lalu.Secara teknis, 
kami membantu mempertahankan pulau.” 


“Apakah kamu benar-benar berpikir aku tidak bisa membedakan 
keduanya ?” 


“Yah.Kami benar-benar membantu pulau menghilangkan 
ancaman.Erm Itu sebenarnya ide saya.Saya tidak suka para 
pendatang baru, karena begitu sombong dan mereka menginjakkan 
kaki di tanah kami.Itu sebabnya Kapten Zhang dan saya 
memutuskan untuk memberi mereka pelajaran.Kami hanya ingin 
mereka belajar bagaimana mematuhi aturan.Kami bahkan 
menyelamatkan Anda dari insiden berulang jika mereka datang 
lagi, "Pangeran Hitam Sam menyela setelah mengikat perahu 
kecilnya ke sebuah tiang di pantai. 


“Saya hanya penasaran.Apakah ada sesuatu yang Anda tidak 
terlibat di pulau ini? Haruskah saya mengusulkan agar Anda 
mengambil alih posisi saya selama pertemuan berikutnya? Anda 
dapat membantu dengan pertahanan dan menjaga ketertiban pulau 
ini.Lebih baik aku kembali ke laut dan menjadi kapten lagi.Omong- 
omong, saya belum berlayar selama hampir tujuh tahun 
sekarang.Anda tahu, saya sebenarnya mulai merindukan kehidupan 
di luar sana.Meskipun makanan di kapal tidak sebagus itu, 
setidaknya aku tidak harus berurusan dengan sampah seperti ini 
setiap hari! ” 


“Aku tidak berpikir ada orang di pulau ini yang bisa 
menggantikanmu.Orang-orang di sini menghormati Anda, 
Tn.Honegg.Reputasi Anda saja sudah cukup untuk membuat semua 
orang di pulau ini tunduk pada keinginan Anda.” 


“Aku sangat meragukannya.” 


Honegg mendengus dan memelototi Zhang Heng lagi.Demi 
Pangeran Hitam Sam, Honegg tidak melanjutkan masalah ini lebih 
jauh.Sebelum dia pergi, dia memberi peringatan pada Zhang Heng. 


“Saya tidak peduli tentang pertengkaran apa pun yang Anda miliki 
dengan aliansi pasar gelap.Saya harap kedua belah pihak dapat 
mempraktikkan pengendalian diri.Selesaikan masalah ini sambil 
mematuhi setiap hukum pulau.Saya tidak ingin melihat ini terjadi 
lagi! “ 


Zhang Heng mengangguk dan menyaksikan Honegg berjalan 
pergi.Sebelum Pangeran Hitam Sam bisa mengatakan apa pun, 
Zhang Heng memotongnya. 


“Serahkan hal ini padaku.Ouidah Anda telah cukup membantu.Saya 
khawatir hubungan Anda dengan aliansi pasar gelap mungkin akan 
terpengaruh jika Anda terus bergaul dengan saya.” 


“Saya hanya berdagang dengan mereka.Saya tidak bekerja untuk 
Malcolm.Tapi, sepertinya kau punya rencana dalam pikiran.Jika 
begitu, saya tidak akan mengganggu Anda lagi.Anda dapat mencari 
saya kapan saja Anda membutuhkan bantuan saya.Orang-orangku 
akan memberitahumu di mana aku berada.” 


Zhang Heng mengucapkan terima kasih dengan jabat tangan yang 
hangat.Setelah Pangeran Hitam Sam pergi, Zhang Heng dan Anne 
mulai mengerjakan apa yang akan mereka lakukan 
selanjutnya.Pertama, mereka mengunjungi salah satu teman lama 
mereka, Baal, seorang pedagang senjata di Nassau.Setengah jam 
kemudian, Zhang Heng membeli semua yang dia butuhkan, dan 
pekerja Carina yang paling tepercaya mengirimkan barang-barang 
itu ke karang.Satu jam lagi segera berlalu, dan Anne diam-diam tiba 
dengan 40 perompak dari Jackdaw. 
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Saat itu tengah malam ketika Kerangka tiba di Nassau. Setelah 
mengalami serangkaian peristiwa, sebagian besar awaknya 
kelelahan ketika mereka kembali ke kapal mereka. Biasanya, tidak 
perlu berpatroli di kapal pada malam hari karena merapat di 
pelabuhan, tetapi sejak Jackdaw menyerang Skeleton, Wilton 
memutuskan bahwa dia tidak mau mengambil risiko. Dia secara 
khusus membentuk empat tim bajak laut untuk bergiliran dan 
memata-matai Jackdaw, memberi tahu Wilton jika mereka 
melihatnya berusaha untuk bergerak pada mereka. 


Setelah itu, Wilton mengunci diri di markas kapten dan mulai 
minum minuman keras. Ketika dia menyesap rum, dia tidak bisa 
tidak memikirkan kejadian yang terjadi di pantai. Itu membuatnya 
sangat marah sehingga dia mengeluarkan belati dan menikamnya di 
atas meja. Pada saat itulah dia berubah pikiran tentang membunuh 
Zhang Heng. Sekarang, dia sangat sulit menyiksanya sampai dia 
menyesal dilahirkan di dunia ini. 


Sebagian besar perompak sudah tertidur ketika Wilton sedang 
minum segelas rum keenam. Tak satu pun dari mereka yang 
menyadari ancaman yang akan segera mereka hadapi. Setelah 
melihat waktu, Zhang Heng berdiri dan mengangguk ke Anne. 


“Sudah waktunya. Ayo lakukan .” 


Setelah itu, Zhang Heng menyembunyikan arloji saku dan 
pistolnya di bawah batu. Dia memasuki air pertama dengan Anne 
mengikuti tepat di belakangnya. Bajak laut Jackdaw yang lain 
semuanya telah berubah menjadi jas hitam dan memegang belati di 
antara gigi mereka. Mereka semua berenang menuju Skeleton. 


Hutcheson sebenarnya menginspirasi strategi ini, dan meskipun ia 
tidak berhasil menjatuhkan Jackdaw dengan metode ini, 20 musuh 
yang naik Jackdaw telah menyelesaikan apa yang diinginkan 
Hutcheson. Tugas mereka adalah menghentikan Anne dan bajak 
laut yang tersisa di Jackdaw, dan mereka benar-benar 
melakukannya. 


Jika pengamat tidak melihat mereka, Jackdaw mungkin menderita 
kerugian yang lebih besar. Kali ini situasinya sangat berbeda. 
Hutcheson menyerang Jackdaw di siang hari, dan bajak laut mereka 
semua bersenjata karena mereka sudah berada di tengah 
perkelahian. Kali ini, Zhang Heng memilih untuk menyerang 
Kerangka di malam hari karena itu pasti lebih sulit bagi musuh 
mereka untuk melihat mereka. Sebagian besar bajak laut di 
Skeleton juga tertidur sekarang, dengan hanya beberapa dari 
mereka yang menjaga kapal. Dengan kata lain, kapal berada pada 
kondisi paling rentan. 


Mereka tidak akan pernah mengharapkan Zhang Heng untuk 
menyerang lagi tepat setelah Jackdaw menyerang kapal mereka 
beberapa jam yang lalu. Dan, kali ini, mereka datang dengan 
persiapan yang matang, memilih untuk membawa lengan yang 
sunyi dan sembunyi-sembunyi. Belati adalah senjata pilihan utama 
mereka. Hanya beberapa granat yang dibawa jika terjadi keadaan 
darurat. Selain itu, Zhang Heng juga membeli busur berburu dari 
Baal. 


Anne dan Zhang Heng adalah orang pertama yang naik ke 
Skeleton. Dia segera berjongkok, mencari sudut, dan membuka tas 
terpalnya. Dia kemudian mengambil busur dan panah berburu. 
Adapun Anne, dia diam-diam menganalisis dan mengamati musuh- 
musuh yang berdiri di geladak. 


Wilton membentuk kelompok yang terdiri dari tiga perompak 
untuk memata-matai Jackdaw. Satu berdiri di menara pengawal, 
yang lain di haluan, dan orang terakhir terus bergerak. Anne 
bersembunyi di belakang kemudi ketika dia menghitung langkah 


yang bisa dia dengar. Saat dia menghitung sampai tujuh, dia 
melompat keluar dan memotong leher seorang bajak laut yang 
lewat! Kemudian dia langsung pindah ke bajak laut di haluan. 
Seperti keberuntungan, dia tertidur lelap dan tidak menyadari dia 
mendekatinya. 


Bajak laut yang berdiri di menara pengawas akhirnya melihat 
Zhang Heng dan pembajaknya. Sebelum dia bahkan bisa 
membunyikan alarm, Zhang Heng menembakkan panah langsung 
ke hatinya. Pada saat yang sama, Anne berhasil menghilangkan 
bajak laut terakhir juga. Sampai sekarang, semua ancaman yang 
ada di geladak dihilangkan. Zhang Heng dengan cepat menuju ke 
gunwale untuk memberi tanda semua perompaknya untuk naik ke 
kapal. Setelah itu, mereka semua menyerbu ke dalam kabin secepat 
mungkin. Perintah Zhang Heng cukup mudah. Bunuh semua orang 
di kapal ini yang bernafas. 


Pembantaian brutal akan terungkap di Skeleton. Dengan tim yang 
terdiri dari dua orang, yang satu akan menutupi mulut musuh, 
sementara yang lain akan menggorok leher mereka, perlahan-lahan 
bergerak dari satu sisi kapal ke sisi lain. Dengan metode ini, mereka 
memastikan bahwa tidak ada yang dibiarkan hidup. Segera, bau 
darah tercium melintasi ruangan. Tampaknya Zhang Heng 
melakukan operasinya ketika para bajak laut dari Skeleton sedang 
tidur nyenyak. 


Namun, kecelakaan pasti terjadi karena begitu banyak orang 
terbunuh pada saat yang sama. Tiga menit kemudian, salah satu tim 
Zhang Heng gagal memberikan luka mematikan pada target 
mereka. Perompak itu mulai berjuang, dan keributan itu dengan 
cepat membangunkan para perompak yang masih hidup. 
Sayangnya, semuanya sudah terlambat karena dua pertiga dari kru 
Skeleton terbunuh di kabin mereka. 


Sebelum mereka bahkan bisa menggunakan senjata apa pun untuk 
membalas, bajak laut Jackdaw menanam belati ke dalam hati 
mereka. Hanya selusin yang berhasil mendapatkan senjata mereka 


dan mulai melawan, tetapi sekali lagi, semuanya sudah terlambat. 
Rencana itu ternyata lebih baik dari yang diperkirakan Zhang Heng, 
dan seluruh teka-teki itu hanya bertahan selama 15 menit. 


Pada akhirnya, Zhang Heng dan anak buahnya telah 
menghilangkan lebih dari seratus bajak laut. Ketika semuanya 
hampir selesai, tidak ada yang peduli untuk menghitung musuh 
yang telah mereka bunuh. Granat yang mereka bawa bersama 
mereka tetap tidak digunakan sepanjang pertempuran. 


Ketika Zhang Heng memasuki markas kapten, dia tidak 
menemukan siapa pun di dalam, tetapi jendelanya terbuka sedikit. 
Zhang Heng dengan cepat mengintip ke luar hanya untuk melihat 
Wilton mencoba berenang ke kapal keduanya. Dengan tenang, dia 
menempatkan panah pada busurnya dan melepaskannya. 


Pukulan keras!!! 


Bahu Wilton dipukul! Mengetahui bahwa hidupnya ada di garis 
depan, dia tidak bisa melakukan apa pun selain berenang secepat 
yang dia bisa. Tiba-tiba, dia menarik napas dalam-dalam dan 
menyelam di bawah air. Zhang Heng mengerutkan kening saat 
tembakan keduanya meleset dari sasaran. Rencana malam ini hanya 
setengah berhasil. Meskipun semua bajak laut di Skeleton semuanya 
mati, masih ada sekitar 60 bajak laut di kapal kedua. Jika Wilton 
berhasil sampai di sana, dia mungkin bisa melarikan diri dari 
Nassau. Dia bahkan mungkin memutuskan untuk menghancurkan 
Jackdaw karena sudah hampir kosong sekarang. Zhang Heng dan 
para perompak lainnya pasti tidak akan kembali tepat waktu jika 
Wilton melancarkan serangan terhadap Jackdaw. 


Tanpa sedikit pun keraguan, Zhang Heng mengeluarkan Paris 
Arrow dan mengarahkannya ke Wilton. Item ini harganya sekitar 
400 poin game. Sebelumnya, dia khawatir ombak akan membawa 
panah jika dia menggunakannya. Itu akan menjadi kerugian yang 
signifikan baginya. Namun, ini bukan waktunya untuk khawatir 
tentang masalah ini. 


Begitu Wilton muncul dari air untuk menarik napas, Zhang Heng 
mengambil tembakan dengan Paris Arrow-nya. Karena tidak ada 
waktu untuk tujuan yang baik, ia hanya menembak sesuka hati. 
Panah terbang ke air dengan jagoan keras! 


Beberapa saat kemudian, tubuh Wilton melayang ke permukaan 
laut. 
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Saat itu tengah malam ketika Kerangka tiba di Nassau.Setelah 
mengalami serangkaian peristiwa, sebagian besar awaknya 
kelelahan ketika mereka kembali ke kapal mereka.Biasanya, tidak 
perlu berpatroli di kapal pada malam hari karena merapat di 
pelabuhan, tetapi sejak Jackdaw menyerang Skeleton, Wilton 
memutuskan bahwa dia tidak mau mengambil risiko.Dia secara 
khusus membentuk empat tim bajak laut untuk bergiliran dan 
memata-matai Jackdaw, memberi tahu Wilton jika mereka 
melihatnya berusaha untuk bergerak pada mereka. 


Setelah itu, Wilton mengunci diri di markas kapten dan mulai 
minum minuman keras.Ketika dia menyesap rum, dia tidak bisa 
tidak memikirkan kejadian yang terjadi di pantai.Itu membuatnya 
sangat marah sehingga dia mengeluarkan belati dan menikamnya di 
atas meja.Pada saat itulah dia berubah pikiran tentang membunuh 
Zhang Heng.Sekarang, dia sangat sulit menyiksanya sampai dia 
menyesal dilahirkan di dunia ini. 


Sebagian besar perompak sudah tertidur ketika Wilton sedang 
minum segelas rum keenam.Tak satu pun dari mereka yang 

menyadari ancaman yang akan segera mereka hadapi.Setelah 
melihat waktu, Zhang Heng berdiri dan mengangguk ke Anne. 


“Sudah waktunya.Ayo lakukan.” 


Setelah itu, Zhang Heng menyembunyikan arloji saku dan pistolnya 
di bawah batu.Dia memasuki air pertama dengan Anne mengikuti 
tepat di belakangnya.Bajak laut Jackdaw yang lain semuanya telah 
berubah menjadi jas hitam dan memegang belati di antara gigi 
mereka.Mereka semua berenang menuju Skeleton.Hutcheson 
sebenarnya menginspirasi strategi ini, dan meskipun ia tidak 
berhasil menjatuhkan Jackdaw dengan metode ini, 20 musuh yang 
naik Jackdaw telah menyelesaikan apa yang diinginkan 
Hutcheson.Tugas mereka adalah menghentikan Anne dan bajak laut 
yang tersisa di Jackdaw, dan mereka benar-benar melakukannya. 


Jika pengamat tidak melihat mereka, Jackdaw mungkin menderita 
kerugian yang lebih besar.Kali ini situasinya sangat 
berbeda.Hutcheson menyerang Jackdaw di siang hari, dan bajak 
laut mereka semua bersenjata karena mereka sudah berada di 
tengah perkelahian.Kali ini, Zhang Heng memilih untuk menyerang 
Kerangka di malam hari karena itu pasti lebih sulit bagi musuh 
mereka untuk melihat mereka.Sebagian besar bajak laut di Skeleton 
juga tertidur sekarang, dengan hanya beberapa dari mereka yang 
menjaga kapal.Dengan kata lain, kapal berada pada kondisi paling 
rentan. 


Mereka tidak akan pernah mengharapkan Zhang Heng untuk 
menyerang lagi tepat setelah Jackdaw menyerang kapal mereka 
beberapa jam yang lalu.Dan, kali ini, mereka datang dengan 
persiapan yang matang, memilih untuk membawa lengan yang 
sunyi dan sembunyi-sembunyi.Belati adalah senjata pilihan utama 
mereka.Hanya beberapa granat yang dibawa jika terjadi keadaan 
darurat.Selain itu, Zhang Heng juga membeli busur berburu dari 
Baal. 


Anne dan Zhang Heng adalah orang pertama yang naik ke 
Skeleton.Dia segera berjongkok, mencari sudut, dan membuka tas 
terpalnya.Dia kemudian mengambil busur dan panah 
berburu.Adapun Anne, dia diam-diam menganalisis dan mengamati 
musuh-musuh yang berdiri di geladak. 


Wilton membentuk kelompok yang terdiri dari tiga perompak untuk 
memata-matai Jackdaw.Satu berdiri di menara pengawal, yang lain 
di haluan, dan orang terakhir terus bergerak.Anne bersembunyi di 
belakang kemudi ketika dia menghitung langkah yang bisa dia 
dengar.Saat dia menghitung sampai tujuh, dia melompat keluar dan 
memotong leher seorang bajak laut yang lewat! Kemudian dia 
langsung pindah ke bajak laut di haluan.Seperti keberuntungan, dia 
tertidur lelap dan tidak menyadari dia mendekatinya. 


Bajak laut yang berdiri di menara pengawas akhirnya melihat 
Zhang Heng dan pembajaknya.Sebelum dia bahkan bisa 
membunyikan alarm, Zhang Heng menembakkan panah langsung 
ke hatinya.Pada saat yang sama, Anne berhasil menghilangkan 
bajak laut terakhir juga.Sampai sekarang, semua ancaman yang ada 
di geladak dihilangkan.Zhang Heng dengan cepat menuju ke 
gunwale untuk memberi tanda semua perompaknya untuk naik ke 
kapal.Setelah itu, mereka semua menyerbu ke dalam kabin secepat 
mungkin.Perintah Zhang Heng cukup mudah.Bunuh semua orang di 
kapal ini yang bernafas. 


Pembantaian brutal akan terungkap di Skeleton.Dengan tim yang 
terdiri dari dua orang, yang satu akan menutupi mulut musuh, 
sementara yang lain akan menggorok leher mereka, perlahan-lahan 
bergerak dari satu sisi kapal ke sisi lain.Dengan metode ini, mereka 
memastikan bahwa tidak ada yang dibiarkan hidup.Segera, bau 
darah tercium melintasi ruangan.Tampaknya Zhang Heng 
melakukan operasinya ketika para bajak laut dari Skeleton sedang 
tidur nyenyak. 


Namun, kecelakaan pasti terjadi karena begitu banyak orang 
terbunuh pada saat yang sama.Tiga menit kemudian, salah satu tim 
Zhang Heng gagal memberikan luka mematikan pada target 
mereka.Perompak itu mulai berjuang, dan keributan itu dengan 
cepat membangunkan para perompak yang masih hidup.Sayangnya, 
semuanya sudah terlambat karena dua pertiga dari kru Skeleton 
terbunuh di kabin mereka. 


Sebelum mereka bahkan bisa menggunakan senjata apa pun untuk 
membalas, bajak laut Jackdaw menanam belati ke dalam hati 
mereka.Hanya selusin yang berhasil mendapatkan senjata mereka 
dan mulai melawan, tetapi sekali lagi, semuanya sudah 
terlambat.Rencana itu ternyata lebih baik dari yang diperkirakan 
Zhang Heng, dan seluruh teka-teki itu hanya bertahan selama 15 
menit. 


Pada akhirnya, Zhang Heng dan anak buahnya telah 
menghilangkan lebih dari seratus bajak laut.Ketika semuanya 
hampir selesai, tidak ada yang peduli untuk menghitung musuh 
yang telah mereka bunuh.Granat yang mereka bawa bersama 
mereka tetap tidak digunakan sepanjang pertempuran. 


Ketika Zhang Heng memasuki markas kapten, dia tidak menemukan 
siapa pun di dalam, tetapi jendelanya terbuka sedikit.Zhang Heng 
dengan cepat mengintip ke luar hanya untuk melihat Wilton 
mencoba berenang ke kapal keduanya.Dengan tenang, dia 
menempatkan panah pada busurnya dan melepaskannya. 


Pukulan keras! 


Bahu Wilton dipukul! Mengetahui bahwa hidupnya ada di garis 
depan, dia tidak bisa melakukan apa pun selain berenang secepat 
yang dia bisa.Tiba-tiba, dia menarik napas dalam-dalam dan 
menyelam di bawah air.Zhang Heng mengerutkan kening saat 
tembakan keduanya meleset dari sasaran.Rencana malam ini hanya 
setengah berhasil.Meskipun semua bajak laut di Skeleton semuanya 
mati, masih ada sekitar 60 bajak laut di kapal kedua.Jika Wilton 
berhasil sampai di sana, dia mungkin bisa melarikan diri dari 
Nassau.Dia bahkan mungkin memutuskan untuk menghancurkan 
Jackdaw karena sudah hampir kosong sekarang.7Zhang Heng dan 
para perompak lainnya pasti tidak akan kembali tepat waktu jika 
Wilton melancarkan serangan terhadap Jackdaw. 


Tanpa sedikit pun keraguan, Zhang Heng mengeluarkan Paris 
Arrow dan mengarahkannya ke Wilton.Item ini harganya sekitar 


400 poin game.Sebelumnya, dia khawatir ombak akan membawa 
panah jika dia menggunakannya.Itu akan menjadi kerugian yang 
signifikan baginya.Namun, ini bukan waktunya untuk khawatir 
tentang masalah ini. 


Begitu Wilton muncul dari air untuk menarik napas, Zhang Heng 
mengambil tembakan dengan Paris Arrow-nya.Karena tidak ada 
waktu untuk tujuan yang baik, ia hanya menembak sesuka 
hati.Panah terbang ke air dengan jagoan keras! 


Beberapa saat kemudian, tubuh Wilton melayang ke permukaan 
laut. 
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Honegg semakin tua. Pada saat ia menangani semua hal yang ada di 
tangan, semuanya sudah larut malam. Dia mundur ke tempat tidur, 
hanya untuk bangun lagi tidak terlalu lama setelah dia menutup 
matanya. Mungkin dia tahu bahwa dia tidak punya banyak waktu 
lagi. Sudah biasa bagi orang tua untuk sangat menghargai hari-hari 
tersisa yang mereka miliki. 


Honegg mengenakan pakaian dan bertali. Suasana hatinya sangat 
membaik setelah menikmati sarapan hangat yang disampaikan oleh 
salah satu anak buahnya. Menurut rutinitas hariannya, dia akan 
pergi ke tembok kota setelah sarapan, memandangi seluruh Nassau 
dari tempat dia berdiri. Ini adalah titik di mana dia bisa merasakan 
sukacita di dalam hatinya. Nassau tidak memiliki gubernur jenderal 
resmi yang ditugaskan oleh Skotlandia. Orang terdekat dengan itu 
adalah Honegg. Dia diberi tugas yang tidak menyenangkan untuk 
membela Nassau. 


Tampaknya Pangeran Hitam Sam entah bagaimana menyulut 
amarahnya. Pada kenyataannya, dia cukup senang dengan 
kondisinya saat ini. Dahulu kala, ketika dia masih menjadi kapten 
legendaris, dia sudah mulai merencanakan masa pensiunnya. Dia 
dan Frazer dikenal sebagai dua kapten paling kuat di pulau Nassau. 
Sekarang, usia telah membebani dirinya, dan dia tidak sehat dan 
sekuat sebelumnya. Dia, bagaimanapun, mengumpulkan kekayaan 
besar-besaran setelah menjadi bajak laut selama beberapa dekade. 
Pada saat yang sama, ia menjadi korban penyakit tertentu juga. 
Rematik adalah salah satu penyakit yang telah lama menyiksa 
lututnya. 


Delapan tahun yang lalu, Honegg memutuskan bahwa ia akan 
berhenti menjadi pelaut dan, sebaliknya, memimpin anak buahnya 
untuk mengambil alih Nassau. Saat itulah ia memulai kehidupan 
baru. Menurut perjanjian itu, ia akan melindungi dan menjaga 
ketertiban di Nassau dengan anak buahnya. Sebagai imbalannya, 
pedagang pulau akan membayar sejumlah uang kepadanya setiap 
bulan sebagai biaya perlindungan. 


Biayanya tidak terlalu mahal, dan para pedagang Nassau dapat 
dengan mudah menghasilkan apa pun yang diminta Honegg karena 
mereka mendapat untung besar dari perdagangan mereka. 
Meskipun itu memudar dibandingkan dengan apa pun yang dia 
lakukan ketika dia masih menjadi bajak laut, perbedaannya tidak 
banyak pada akhirnya. Namun, hal yang paling penting baginya 
adalah keamanan para perompaknya. Sekarang, dia tidak perlu 
mempertaruhkan nyawa mereka lagi. 


Meskipun mereka hidup dengan nyaman saat ini, itu memang 
datang dengan kekurangannya. Mereka terpaksa tinggal di dalam 
benteng untuk waktu yang lama setiap hari. Kebosanan yang 
diakibatkannya terus-menerus menyiksa pikiran mereka. Karena 
mereka tidak lagi perlu bertarung, tubuh mereka mulai layu juga. 
Yang paling penting, mereka kekurangan suntikan darah baru. 
Ketika dia masih menjadi kapten, dia akan kehilangan anak 
buahnya dalam pertempuran dari waktu ke waktu. Setelah itu, ia 
akan merekrut anak muda yang bersemangat untuk bergabung 
dengan kapalnya. Itu adalah metode yang efektif untuk 
menggantikan kru yang lebih tua yang tidak lagi cocok untuk 
kehidupan bajak laut. 


Karena mereka tidak tinggal di darat, sebagian besar pria yang 
terjebak dengan Honegg adalah kelompok perompak terakhir yang 
menaklukkan Nassau bersamanya. Seiring waktu, anak buahnya 
mulai menjadi malas. Namun demikian, Honegg tidak akan pernah 
memecat mereka karena mereka semua berbagi hubungan yang 
mendalam dengannya. Tentu saja, dia bisa menggunakan uang yang 
dia kumpulkan untuk merekrut sekelompok pejuang muda yang 
baru, tetapi dia menyadari bahwa dia tidak akan pernah 


mempercayai mereka dengan cara dia mempercayai sekutu 
lamanya. 


Untungnya, namanya mendahului reputasinya, dan tak seorang pun 
di Nassau menyadari bahwa ia telah kehilangan keunggulannya. 
Honegg tahu lebih baik daripada siapa pun bahwa ia dan anak 
buahnya sekarang jauh lebih lemah dalam hal kemampuan tempur 
dibandingkan dengan saat mereka pertama kali tiba di sini. Jika dia 
bisa mengalahkan benteng ini dengan anak buahnya bertahun- 
tahun yang lalu, kru bajak laut lain juga bisa melakukan hal yang 
sama sekarang. 


Di saat seperti ini, dia perlu menunjukkan bahwa dia masih sekuat 
sebelumnya. Itulah mengapa Honegg membawa anak buahnya ke 
pantai ketika dia mendengar bahwa Skeleton telah melepaskan 
tembakan ke sana. Ketika dia berhadapan dengan Wilton yang 
muda dan dominan, dia berhasil menampilkan pertunjukan yang 
bagus dan menyembunyikan kelemahannya dengan baik. Tetap 
saja, dia merasa sangat lelah setelah berurusan dengan hal seperti 
ini. 


Untungnya, Wilton bersedia untuk mengambil langkah mundur dan 
berjanji bahwa dia tidak akan pernah menyebabkan masalah lebih 
lanjut di Nassau. Karena Honegg mendapatkan apa yang 
diinginkannya, dia memutuskan bahwa dia tidak akan menuntut 
Wilton bertanggung jawab atas perbuatannya. Adapun bisnis 
Carina, itu tidak di bawah yurisdiksinya. Semua orang tahu bahwa 
kariernya akan segera berakhir di Nassau. Pada awalnya, Honegg 
berpikir bahwa semua masalah telah terpecahkan. Dia tidak 
berharap bahwa Zhang Heng akan kembali dan membantu Carina 
dengan menyerang kapal-kapal Wilton. 


Masalahnya mulai mengarah ke arah yang paling tidak diinginkan 
Honegg, terutama ketika Pangeran Hitam terlibat. Begitu konflik 
menjadi lebih signifikan dan dia gagal mengatasinya, orang akan 
segera menyadari bahwa dia pasti telah menjadi lemah. Itulah 
sebabnya dia memberi peringatan keras pada Zhang Heng. 


Honegg bisa melihat bahwa Wilton dan krunya hanya orang yang 
lewat dan mungkin akan pergi begitu mereka menyelesaikan urusan 
mereka. Skenario kasus terbaik adalah semua orang akan melalui 
periode ini bersama-sama secara damai. Sedihnya, keadaan tidak 
berubah seperti yang diinginkannya. 


Dia duduk di kursi favoritnya, kursi yang diambil dari kamar 
gubernur jenderal selama salah satu penjarahannya. Itu adalah 
salah satu dari beberapa barang yang dia pedulikan. Ketika dia 
duduk di atasnya, dia akan mulai mengenang masa lalunya yang 
indah, hari-hari yang dipenuhi kemegahan dan kemuliaan. Ketika 
dia menikmati kedamaian dan ketenangannya, tiba-tiba dia melihat 
sekelompok besar orang berkumpul di pantai. Kali ini, tampaknya 
kerumunan itu lebih besar dari kemarin. 


“Sekarang ... apa yang terjadi lagi?” 


Seorang pria gemuk botak yang ada di belakangnya hanya 
mengangkat bahu. Dia adalah juru mudi kapal Honegg. Selama 
masa lalu, ia dianggap sebagai salah satu pria paling cerdas di 
daerah itu. Sekarang, dia telah menjadi pemabuk yang menyesal. 
Dia biasanya minum sampai dini hari ke titik tidak sadar. 


“Tidak ada ide . Mungkin beberapa nelayan datang untuk menjual 
hasil tangkapan mereka, ”jawab juru mudi sambil bersendawa. 


“Saya pernah melihat nelayan di sini sebelumnya, Domingo. Saya 
cukup yakin mereka tidak menjual makanan laut. Kirim beberapa 
orang untuk memeriksanya. Ini waktu yang sulit. Saya tidak ingin 
melihat kecelakaan lagi terjadi. ” 


“Sesuai keinginan kamu.” 


Domingo meninggalkan tempat itu, tersandung-sandung tanpa 


tujuan. Honegg hanya bisa menghela nafas saat dia 
memandangnya. Oh, betapa hebatnya telah jatuh. Setengah jam 
kemudian, orang yang ditugaskan memeriksa pantai kembali ke 
Honegg. 


“Wilton ! Wilton !!! “ 


“Ah, sial! Apa yang dia lakukan kali ini? “ 


“Tidak . Wilton sudah mati! ” kata penyidik. 


Honegg terkejut, tidak percaya bahwa kapten dua kapal dan 200 
orang tewas dalam satu malam. Yang terutama, dia mendengar 
sesuatu yang bahkan lebih konyol. 


“Bukan hanya Wilton, semua anak buahnya juga mati! Sebagian 
besar leher mereka digorok. Adapun Wilton, seseorang 
melemparkan tubuhnya di pantai di tempat yang tepat di mana ia 
mengeksekusi para pelaut. Perutnya telah terbuka! “ 
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Honegg semakin tua.Pada saat ia menangani semua hal yang ada di 
tangan, semuanya sudah larut malam.Dia mundur ke tempat tidur, 
hanya untuk bangun lagi tidak terlalu lama setelah dia menutup 
matanya.Mungkin dia tahu bahwa dia tidak punya banyak waktu 
lagi.Sudah biasa bagi orang tua untuk sangat menghargai hari-hari 
tersisa yang mereka miliki. 


Honegg mengenakan pakaian dan bertali.Suasana hatinya sangat 
membaik setelah menikmati sarapan hangat yang disampaikan oleh 
salah satu anak buahnya.Menurut rutinitas hariannya, dia akan 
pergi ke tembok kota setelah sarapan, memandangi seluruh Nassau 
dari tempat dia berdiri.Ini adalah titik di mana dia bisa merasakan 
sukacita di dalam hatinya.Nassau tidak memiliki gubernur jenderal 


resmi yang ditugaskan oleh Skotlandia.Orang terdekat dengan itu 
adalah Honegg.Dia diberi tugas yang tidak menyenangkan untuk 
membela Nassau. 


Tampaknya Pangeran Hitam Sam entah bagaimana menyulut 
amarahnya.Pada kenyataannya, dia cukup senang dengan 
kondisinya saat ini.Dahulu kala, ketika dia masih menjadi kapten 
legendaris, dia sudah mulai merencanakan masa pensiunnya.Dia 
dan Frazer dikenal sebagai dua kapten paling kuat di pulau 
Nassau.Sekarang, usia telah membebani dirinya, dan dia tidak sehat 
dan sekuat sebelumnya.Dia, bagaimanapun, mengumpulkan 
kekayaan besar-besaran setelah menjadi bajak laut selama beberapa 
dekade.Pada saat yang sama, ia menjadi korban penyakit tertentu 
juga.Rematik adalah salah satu penyakit yang telah lama menyiksa 
lututnya. 


Delapan tahun yang lalu, Honegg memutuskan bahwa ia akan 
berhenti menjadi pelaut dan, sebaliknya, memimpin anak buahnya 
untuk mengambil alih Nassau.Saat itulah ia memulai kehidupan 
baru.Menurut perjanjian itu, ia akan melindungi dan menjaga 
ketertiban di Nassau dengan anak buahnya.Sebagai imbalannya, 
pedagang pulau akan membayar sejumlah uang kepadanya setiap 
bulan sebagai biaya perlindungan. 


Biayanya tidak terlalu mahal, dan para pedagang Nassau dapat 
dengan mudah menghasilkan apa pun yang diminta Honegg karena 
mereka mendapat untung besar dari perdagangan mereka.Meskipun 
itu memudar dibandingkan dengan apa pun yang dia lakukan 
ketika dia masih menjadi bajak laut, perbedaannya tidak banyak 
pada akhirnya.Namun, hal yang paling penting baginya adalah 
keamanan para perompaknya.Sekarang, dia tidak perlu 
mempertaruhkan nyawa mereka lagi. 


Meskipun mereka hidup dengan nyaman saat ini, itu memang 
datang dengan kekurangannya.Mereka terpaksa tinggal di dalam 
benteng untuk waktu yang lama setiap hari.Kebosanan yang 
diakibatkannya terus-menerus menyiksa pikiran mereka.Karena 


mereka tidak lagi perlu bertarung, tubuh mereka mulai layu 
juga.Yang paling penting, mereka kekurangan suntikan darah 
baru.Ketika dia masih menjadi kapten, dia akan kehilangan anak 
buahnya dalam pertempuran dari waktu ke waktu.Setelah itu, ia 
akan merekrut anak muda yang bersemangat untuk bergabung 
dengan kapalnya.Itu adalah metode yang efektif untuk 
menggantikan kru yang lebih tua yang tidak lagi cocok untuk 
kehidupan bajak laut. 


Karena mereka tidak tinggal di darat, sebagian besar pria yang 
terjebak dengan Honegg adalah kelompok perompak terakhir yang 
menaklukkan Nassau bersamanya.Seiring waktu, anak buahnya 
mulai menjadi malas.Namun demikian, Honegg tidak akan pernah 
memecat mereka karena mereka semua berbagi hubungan yang 
mendalam dengannya.Tentu saja, dia bisa menggunakan uang yang 
dia kumpulkan untuk merekrut sekelompok pejuang muda yang 
baru, tetapi dia menyadari bahwa dia tidak akan pernah 
mempercayai mereka dengan cara dia mempercayai sekutu 
lamanya. 


Untungnya, namanya mendahului reputasinya, dan tak seorang pun 
di Nassau menyadari bahwa ia telah kehilangan 
keunggulannya.Honegg tahu lebih baik daripada siapa pun bahwa 
ja dan anak buahnya sekarang jauh lebih lemah dalam hal 
kemampuan tempur dibandingkan dengan saat mereka pertama kali 
tiba di sini.Jika dia bisa mengalahkan benteng ini dengan anak 
buahnya bertahun-tahun yang lalu, kru bajak laut lain juga bisa 
melakukan hal yang sama sekarang. 


Di saat seperti ini, dia perlu menunjukkan bahwa dia masih sekuat 
sebelumnya.Itulah mengapa Honegg membawa anak buahnya ke 
pantai ketika dia mendengar bahwa Skeleton telah melepaskan 
tembakan ke sana.Ketika dia berhadapan dengan Wilton yang muda 
dan dominan, dia berhasil menampilkan pertunjukan yang bagus 
dan menyembunyikan kelemahannya dengan baik.Tetap saja, dia 
merasa sangat lelah setelah berurusan dengan hal seperti ini. 


Untungnya, Wilton bersedia untuk mengambil langkah mundur dan 
berjanji bahwa dia tidak akan pernah menyebabkan masalah lebih 
lanjut di Nassau.Karena Honegg mendapatkan apa yang 
diinginkannya, dia memutuskan bahwa dia tidak akan menuntut 
Wilton bertanggung jawab atas perbuatannya.Adapun bisnis Carina, 
itu tidak di bawah yurisdiksinya.Semua orang tahu bahwa 
kariernya akan segera berakhir di Nassau.Pada awalnya, Honegg 
berpikir bahwa semua masalah telah terpecahkan.Dia tidak 
berharap bahwa Zhang Heng akan kembali dan membantu Carina 
dengan menyerang kapal-kapal Wilton. 


Masalahnya mulai mengarah ke arah yang paling tidak diinginkan 
Honegg, terutama ketika Pangeran Hitam terlibat.Begitu konflik 
menjadi lebih signifikan dan dia gagal mengatasinya, orang akan 
segera menyadari bahwa dia pasti telah menjadi lemah.Itulah 
sebabnya dia memberi peringatan keras pada Zhang Heng. 


Honegg bisa melihat bahwa Wilton dan krunya hanya orang yang 
lewat dan mungkin akan pergi begitu mereka menyelesaikan urusan 
mereka.Skenario kasus terbaik adalah semua orang akan melalui 
periode ini bersama-sama secara damai.Sedihnya, keadaan tidak 
berubah seperti yang diinginkannya. 


Dia duduk di kursi favoritnya, kursi yang diambil dari kamar 
gubernur jenderal selama salah satu penjarahannya.Itu adalah salah 
satu dari beberapa barang yang dia pedulikan.Ketika dia duduk di 
atasnya, dia akan mulai mengenang masa lalunya yang indah, hari- 
hari yang dipenuhi kemegahan dan kemuliaan.Ketika dia 
menikmati kedamaian dan ketenangannya, tiba-tiba dia melihat 
sekelompok besar orang berkumpul di pantai.Kali ini, tampaknya 
kerumunan itu lebih besar dari kemarin. 


“Sekarang.apa yang terjadi lagi?” 


Seorang pria gemuk botak yang ada di belakangnya hanya 
mengangkat bahu.Dia adalah juru mudi kapal Honegg.Selama masa 
lalu, ia dianggap sebagai salah satu pria paling cerdas di daerah 


itu.Sekarang, dia telah menjadi pemabuk yang menyesal.Dia 
biasanya minum sampai dini hari ke titik tidak sadar. 


“Tidak ada ide.Mungkin beberapa nelayan datang untuk menjual 
hasil tangkapan mereka, ”jawab juru mudi sambil bersendawa. 


“Saya pernah melihat nelayan di sini sebelumnya, Domingo.Saya 
cukup yakin mereka tidak menjual makanan laut.Kirim beberapa 
orang untuk memeriksanya.Ini waktu yang sulit.Saya tidak ingin 
melihat kecelakaan lagi terjadi.” 


“Sesuai keinginan kamu.” 


Domingo meninggalkan tempat itu, tersandung-sandung tanpa 
tujuan.Honegg hanya bisa menghela nafas saat dia 
memandangnya.Oh, betapa hebatnya telah jatuh.Setengah jam 
kemudian, orang yang ditugaskan memeriksa pantai kembali ke 
Honegg. 


“Wilton ! Wilton ! “ 


“Ah, sial! Apa yang dia lakukan kali ini? “ 


“Tidak.Wilton sudah mati! ” kata penyidik. 


Honegg terkejut, tidak percaya bahwa kapten dua kapal dan 200 
orang tewas dalam satu malam.Yang terutama, dia mendengar 
sesuatu yang bahkan lebih konyol. 


“Bukan hanya Wilton, semua anak buahnya juga mati! Sebagian 
besar leher mereka digorok.Adapun Wilton, seseorang melemparkan 
tubuhnya di pantai di tempat yang tepat di mana ia mengeksekusi 
para pelaut.Perutnya telah terbuka! “ 


Ch.190 
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Honegg berlari ke pantai bersama anak buahnya, dan saat itulah dia 
melihat tubuh Wilton. Diikat di sekitar dua papan kayu, dia 
tampaknya telah mati dalam fasiasi yang sama dengan pelaut yang 
dia bunuh sebelumnya. Bahkan luka di perutnya juga identik. Itu 
benar-benar situasi yang ironis. Namun, luka di perutnya 
tampaknya ditambahkan post-mortem. Luka mematikan itu 
sebenarnya adalah lubang kecil di dadanya. Dia pasti terbunuh oleh 
panah. 


Sama seperti bajak laut yang mati di kedua kapal Wilton, pelaku 
tidak meninggalkan petunjuk di TKP. Namun, bahkan orang buta 
pun akan tahu siapa pelakunya. Kerangka itu ada di sini selama 
kurang dari sehari, dan satu-satunya orang yang mereka gesekan 
adalah Zhang Heng. Keduanya berdebat di pelabuhan, dengan 
Zhang Heng akhirnya menyerang kapal Wilton. Karena kapalnya 
rusak parah, ia tidak punya pilihan selain melepaskan para pelaut 
dari Breeze Lembut. Diakui, begitulah cara mereka menjadi musuh. 


Banyak yang berkumpul di sana tahu bahwa masalah ini tidak 
akan diselesaikan begitu saja, tetapi tidak ada yang mengharapkan 
Zhang Heng untuk melakukan langkah pertama juga. Sementara itu, 
dia unggul, jadi semua orang terkejut ketika mereka melihat 
bagaimana dia mengatasi masalah ini. Itu kejam dan brutal. 


1 Wilton adalah salah satu perompak paling berdarah yang pernah 
disaksikan Nassau. Dia mengiris perut seorang pria yang masih 
hidup di depan semua orang dan bahkan tersenyum ketika dia 
melakukannya. Itu sudah cukup untuk membuat bulu kuduk 
merinding. Dia memang orang gila. Tiga jam setelah kejadian, 
Zhang Heng menggunakan cara paling sederhana untuk 


membalaskan dendam pelaut. 


Sebanyak 200 perompak tewas secara brutal. Ketika fajar tiba, para 
nelayan pertama kali melihat tubuh Wilton, dan seluruh tragedi itu 
terbuka di hadapan rakyat Nassau. Konflik agak sering terjadi di 
antara para perompak Nassau. Biasanya, mereka hanya akan 
berdebat tentang perselisihan mereka. Jarang, beberapa terpaksa 
melakukan perkelahian fisik. Bahkan insiden paling parah yang 
mereka saksikan adalah dua kapten bertengkar satu sama lain. 
Tidak ada yang pernah melihat segerombolan perompak dibasmi, 
apalagi oleh rekan perompak mereka. 


Tentu saja, apa pun bisa terjadi di laut dengan saksi yang sedikit 
dan jarang. Saat ini, kejadian ini terjadi di pelabuhan yang sibuk. 
Honegg secara alami tidak senang. Dalam periode malam, peristiwa 
itu meningkat dan tidak proporsional menjadi sesuatu di luar 
kendalinya. Setelah Honegg memperingatkan Zhang Heng, 
tampaknya dia bersedia berdamai dengan Wilton. Dengan bantuan 
Pangeran Hitam Sam, insiden itu seharusnya berakhir di sana. ” 


Dibandingkan dengan Zhang Heng dan Jackdaw, Honegg lebih 
khawatir tentang Kerangka, terutama Wilton, yang kepribadian 
tanpa ampun mutlak jarang di antara para perompak. Burung dari 
bulu yang sama berbondong-bondong bersama, dan sekarang, 
Zhang Heng menunjukkan kebrutalan yang sama. Honegg mulai 
khawatir bahwa mereka akan menyebabkan lebih banyak masalah 
bagi Nassau. Dia kemudian melihat lagi tubuh Wilton. Tampaknya 
Wilton sangat meremehkan Zhang Heng. Jika dia tahu bahwa 
Zhang Heng akan datang kepadanya, dia akan membunuh Zhang 
Heng terlebih dahulu bahkan jika itu berarti kehilangan 
benderanya. 


“Di mana dia sekarang?” Tanya Honegg dengan marah. 


Saat Zhang Heng memusnahkan seluruh kelompok bajak laut 
Wilton, itu berarti dia langsung menantang otoritas Honegg. 
Tampaknya peringatan kemarin hanyalah membuang-buang nafas. 


Itu memang saat yang memalukan baginya. 


Laki-laki Honegg ragu-ragu untuk menjawab pertanyaannya. 
Namun, ketika dia melihat bosnya semakin marah, dia akhirnya 
angkat bicara. 


“Seseorang melihat bajak laut Jackdaw di dekat pusat perdagangan 
Carina. Tampaknya mereka mendapat hasil yang baik selama 
perjalanan terakhir mereka. Saya pikir mereka mendapatkan bagian 
uang mereka sekarang. ” 


Honegg melompat dan menyerbu ke pusat perdagangan tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. Orang-orangnya saling 
memandang, dan seorang smart-alec berlari untuk memberi tahu 
Domingo tentang hal itu. Sisanya dipaksa untuk mengikuti Honegg 
saat dia mencari Zhang Heng. Segera, Honegg melihat Carina 
berbicara dengan Zhang Heng dari jauh dan meningkatkan 
langkahnya. Zhang Heng langsung melihat Honegg datang padanya 
dengan marah besar. 


Honegg adalah salah satu perompak paling berpengalaman di 
Nassau. Dia adalah pria yang dermawan ketika dia masih menjadi 
kapten, bahkan pergi sejauh memberikan kapal yang telah 
dirampoknya kepada anak buahnya. Rumor mengatakan bahwa 
setengah dari kapten Nassau terlibat dengannya dalam satu atau 
lain cara. Mungkin kedengarannya berlebihan, tapi itu 
membuktikan bahwa dia memiliki koneksi di seluruh pulau. 


“Kapten Honegg, ada yang bisa saya bantu?” 


Zhang Heng pertama-tama mendekati Honegg dan menyapanya 
dengan sopan. Pada awalnya, Honegg ingin mengkonfrontasinya 
tentang kematian Wilton tetapi menjadi terdiam saat mereka 
bertemu. Setelah menyaksikan tubuh Wilton dan semua orang mati 
di kedua kapal, Honegg merasa bahwa Zhang Heng telah berubah. 
Jackdaw menjadi terkenal di Nassau baru-baru ini. Alasan 


kesuksesan mereka ada hubungannya dengan konflik mereka 
dengan aliansi pasar gelap. Karena mereka tidak memiliki 
pengalaman, kaki laut tua seperti Honegg tidak terlalu 
memperhatikannya. 


Setelah kejadian tadi malam, Honegg secara tidak sadar melihat 
Zhang Heng sebagai seseorang yang setingkat dengannya. Selain 
itu, Honegg juga menyadari bahwa banyak bajak laut sedang 
berbaris, menunggu untuk menerima bagian mereka dari koin 
emas. Menilai dari berat kantong uang mereka, sepertinya Zhang 
Heng memiliki hasil yang luar biasa. Prospek menjadi kaya 
membuat para perompak mengantri seperti bayi kecil. 


Kemampuan Zhang Heng untuk memimpin orang-orangnya 
mendapatkan banyak uang telah terbukti sekali lagi. Jackdaw 
nyaris menjadi kru papan atas di Nassau. Yang mereka butuhkan 
sekarang adalah beberapa ketenaran untuk membuat nama mereka 
diketahui. Perhatian dari konflik yang mereka miliki dengan aliansi 
pasar gelap bukanlah sesuatu yang mereka inginkan, tetapi mereka 
ingin dikenal sebagai kelompok bajak laut paling sukses di Nassau. 
Biasanya, tidak ada jalan pintas di sekitar hal-hal seperti ini. 
Namun, setelah kematian Wilton, mereka secara tidak sengaja 
membuat nama mereka diketahui di seluruh Nassau. 


Tidak hanya Zhang Heng berhasil menghadapi ancaman Wilton, 
tetapi dia juga berhasil menanamkan kata bahwa tidak ada yang 
boleh mengacaukannya. Nama itu, Jackdaw, telah menjadi sedikit 
masalah. Ini bisa dilihat dari reaksi laki-laki Honegg. Ketika mereka 
mendengar bahwa Honegg ingin menghadapi Zhang Heng, mereka 
mulai gemetar ketakutan. Ketakutan dan rasa hormat yang ia 
dapatkan datang dengan mengorbankan 200 nyawa. Selain 
Blackbeard yang telah menyerang Charleston dan membunuh dua 
jenderal gubernur, Zhang Heng sekarang adalah individu yang 
paling dihormati di Nassau. 
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Honegg berlari ke pantai bersama anak buahnya, dan saat itulah dia 
melihat tubuh Wilton.Diikat di sekitar dua papan kayu, dia 
tampaknya telah mati dalam fasiasi yang sama dengan pelaut yang 
dia bunuh sebelumnya.Bahkan luka di perutnya juga identik.Itu 
benar-benar situasi yang ironis.Namun, luka di perutnya tampaknya 
ditambahkan post-mortem.Luka mematikan itu sebenarnya adalah 
lubang kecil di dadanya.Dia pasti terbunuh oleh panah. 


Sama seperti bajak laut yang mati di kedua kapal Wilton, pelaku 
tidak meninggalkan petunjuk di TKP.Namun, bahkan orang buta 
pun akan tahu siapa pelakunya.Kerangka itu ada di sini selama 
kurang dari sehari, dan satu-satunya orang yang mereka gesekan 
adalah Zhang Heng.Keduanya berdebat di pelabuhan, dengan 
Zhang Heng akhirnya menyerang kapal Wilton.Karena kapalnya 
rusak parah, ia tidak punya pilihan selain melepaskan para pelaut 
dari Breeze Lembut.Diakui, begitulah cara mereka menjadi musuh. 


Banyak yang berkumpul di sana tahu bahwa masalah ini tidak akan 
diselesaikan begitu saja, tetapi tidak ada yang mengharapkan Zhang 
Heng untuk melakukan langkah pertama juga.Sementara itu, dia 
unggul, jadi semua orang terkejut ketika mereka melihat bagaimana 
dia mengatasi masalah ini.Itu kejam dan brutal. 


1 Wilton adalah salah satu perompak paling berdarah yang pernah 
disaksikan Nassau.Dia mengiris perut seorang pria yang masih 
hidup di depan semua orang dan bahkan tersenyum ketika dia 
melakukannya.Itu sudah cukup untuk membuat bulu kuduk 
merinding.Dia memang orang gila.Tiga jam setelah kejadian, Zhang 
Heng menggunakan cara paling sederhana untuk membalaskan 
dendam pelaut. 


Sebanyak 200 perompak tewas secara brutal.Ketika fajar tiba, para 
nelayan pertama kali melihat tubuh Wilton, dan seluruh tragedi itu 
terbuka di hadapan rakyat Nassau.Konflik agak sering terjadi di 
antara para perompak Nassau.Biasanya, mereka hanya akan 


berdebat tentang perselisihan mereka.Jarang, beberapa terpaksa 
melakukan perkelahian fisik.Bahkan insiden paling parah yang 
mereka saksikan adalah dua kapten bertengkar satu sama lain.Tidak 
ada yang pernah melihat segerombolan perompak dibasmi, apalagi 
oleh rekan perompak mereka. 


Tentu saja, apa pun bisa terjadi di laut dengan saksi yang sedikit 
dan jarang.Saat ini, kejadian ini terjadi di pelabuhan yang 
sibuk.Honegg secara alami tidak senang.Dalam periode malam, 
peristiwa itu meningkat dan tidak proporsional menjadi sesuatu di 
luar kendalinya.Setelah Honegg memperingatkan Zhang Heng, 
tampaknya dia bersedia berdamai dengan Wilton.Dengan bantuan 
Pangeran Hitam Sam, insiden itu seharusnya berakhir di sana.” 


Dibandingkan dengan Zhang Heng dan Jackdaw, Honegg lebih 
khawatir tentang Kerangka, terutama Wilton, yang kepribadian 
tanpa ampun mutlak jarang di antara para perompak.Burung dari 
bulu yang sama berbondong-bondong bersama, dan sekarang, 
Zhang Heng menunjukkan kebrutalan yang sama.Honegg mulai 
khawatir bahwa mereka akan menyebabkan lebih banyak masalah 
bagi Nassau.Dia kemudian melihat lagi tubuh Wilton.Tampaknya 
Wilton sangat meremehkan Zhang Heng.Jika dia tahu bahwa Zhang 
Heng akan datang kepadanya, dia akan membunuh Zhang Heng 
terlebih dahulu bahkan jika itu berarti kehilangan benderanya. 


“Di mana dia sekarang?” Tanya Honegg dengan marah. 


Saat Zhang Heng memusnahkan seluruh kelompok bajak laut 
Wilton, itu berarti dia langsung menantang otoritas 
Honegg.Tampaknya peringatan kemarin hanyalah membuang- 
buang nafas.Itu memang saat yang memalukan baginya. 


Laki-laki Honegg ragu-ragu untuk menjawab 
pertanyaannya.Namun, ketika dia melihat bosnya semakin marah, 
dia akhirnya angkat bicara. 


“Seseorang melihat bajak laut Jackdaw di dekat pusat perdagangan 
Carina.Tampaknya mereka mendapat hasil yang baik selama 
perjalanan terakhir mereka.Saya pikir mereka mendapatkan bagian 
uang mereka sekarang.” 


Honegg melompat dan menyerbu ke pusat perdagangan tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun.Orang-orangnya saling memandang, 
dan seorang smart-alec berlari untuk memberi tahu Domingo 
tentang hal itu.Sisanya dipaksa untuk mengikuti Honegg saat dia 
mencari Zhang Heng.Segera, Honegg melihat Carina berbicara 
dengan Zhang Heng dari jauh dan meningkatkan langkahnya.Zhang 
Heng langsung melihat Honegg datang padanya dengan marah 
besar. 


Honegg adalah salah satu perompak paling berpengalaman di 
Nassau.Dia adalah pria yang dermawan ketika dia masih menjadi 
kapten, bahkan pergi sejauh memberikan kapal yang telah 
dirampoknya kepada anak buahnya.Rumor mengatakan bahwa 
setengah dari kapten Nassau terlibat dengannya dalam satu atau 
lain cara.Mungkin kedengarannya berlebihan, tapi itu membuktikan 
bahwa dia memiliki koneksi di seluruh pulau. 


“Kapten Honegg, ada yang bisa saya bantu?” 


Zhang Heng pertama-tama mendekati Honegg dan menyapanya 
dengan sopan.Pada awalnya, Honegg ingin mengkonfrontasinya 
tentang kematian Wilton tetapi menjadi terdiam saat mereka 
bertemu.Setelah menyaksikan tubuh Wilton dan semua orang mati 
di kedua kapal, Honegg merasa bahwa Zhang Heng telah 
berubah.Jackdaw menjadi terkenal di Nassau baru-baru ini.Alasan 
kesuksesan mereka ada hubungannya dengan konflik mereka 
dengan aliansi pasar gelap.Karena mereka tidak memiliki 
pengalaman, kaki laut tua seperti Honegg tidak terlalu 
memperhatikannya. 


Setelah kejadian tadi malam, Honegg secara tidak sadar melihat 
Zhang Heng sebagai seseorang yang setingkat dengannya.Selain itu, 


Honegg juga menyadari bahwa banyak bajak laut sedang berbaris, 
menunggu untuk menerima bagian mereka dari koin emas.Menilai 
dari berat kantong uang mereka, sepertinya Zhang Heng memiliki 
hasil yang luar biasa.Prospek menjadi kaya membuat para 
perompak mengantri seperti bayi kecil. 


Kemampuan Zhang Heng untuk memimpin orang-orangnya 
mendapatkan banyak uang telah terbukti sekali lagi.Jackdaw nyaris 
menjadi kru papan atas di Nassau.Yang mereka butuhkan sekarang 
adalah beberapa ketenaran untuk membuat nama mereka 
diketahui.Perhatian dari konflik yang mereka miliki dengan aliansi 
pasar gelap bukanlah sesuatu yang mereka inginkan, tetapi mereka 
ingin dikenal sebagai kelompok bajak laut paling sukses di 
Nassau.Biasanya, tidak ada jalan pintas di sekitar hal-hal seperti 
ini.Namun, setelah kematian Wilton, mereka secara tidak sengaja 
membuat nama mereka diketahui di seluruh Nassau. 


Tidak hanya Zhang Heng berhasil menghadapi ancaman Wilton, 
tetapi dia juga berhasil menanamkan kata bahwa tidak ada yang 
boleh mengacaukannya.Nama itu, Jackdaw, telah menjadi sedikit 
masalah.Ini bisa dilihat dari reaksi laki-laki Honegg.Ketika mereka 
mendengar bahwa Honegg ingin menghadapi Zhang Heng, mereka 
mulai gemetar ketakutan.Ketakutan dan rasa hormat yang ia 
dapatkan datang dengan mengorbankan 200 nyawa.Selain 
Blackbeard yang telah menyerang Charleston dan membunuh dua 
jenderal gubernur, Zhang Heng sekarang adalah individu yang 
paling dihormati di Nassau. 
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“Apakah kamu akan menjelaskan apa yang terjadi di pantai?” 
Honegg bertanya dengan nada tidak senang. 


“Pantai? Apa yang sedang terjadi?” tanya Zhang Heng. 


Honegg mengutuk Zhang Heng di dalam hatinya karena begitu tak 
tahu malu. Bukan rahasia lagi bahwa Zhang Heng adalah orang 
yang telah membantai Wilton dan para pembajaknya, tetapi tidak 
ada yang bisa menemukan bukti substansial untuk menempelkan 
kejahatan ini padanya. Yang paling penting, Wilton dan para 
pembajaknya semuanya mati. Dengan kata lain, tidak ada saksi 
yang masih hidup untuk membuktikan bahwa Zhang Heng bersalah 
atas tuduhan tersebut. 


“Menyerang kapal yang merapat dengan meriam dan membantai 
seluruh geng ?! Apakah kamu tidak takut dengan kemarahan 
publik? “ 


“Siapa yang akan marah padaku?” 


Honegg terdiam lagi ketika mendengar pertanyaan itu. Dia begitu 
fokus pada kejahatan Zhang Heng sehingga dia lupa memikirkan 
kembali seluruh insiden dengan hati-hati. Dua peristiwa yang 
disebutkan Honegg sebelumnya agak parah. Hampir setiap orang di 
pulau ini memiliki satu atau dua musuh seumur hidup mereka dan 
tidak ada yang berharap tenggorokan mereka digorok ketika 
mereka tertidur lelap. 


Namun, Skeleton dan krunya tidak berasal dari pulau ini. Mereka 
orang luar. Juga, cara mereka membuat kehadiran mereka terasa 
telah membuat marah banyak orang Nassau. Dilihat oleh reaksi 
kerumunan pagi ini, tidak ada yang bersimpati dengan kematian 
Wilton. Namun, mereka terkejut bahwa Zhang Heng akan datang 
dengan solusi dramatis. Mereka menjadi lebih berhati-hati 
terhadapnya, tetapi perasaan mereka tidak begitu kuat. 


“Kapten Honegg, saya tahu bahwa Anda telah berkorban banyak 
untuk melindungi dan menjaga ketertiban di pulau ini. Keberadaan 
Anda dan orang-orang Anda memungkinkan Nassau tetap damai. 
Sama seperti orang lain di pulau ini, saya bersyukur untuk itu. 
Ketahuilah bahwa saya tidak mencoba untuk menghancurkan 
semua yang telah Anda bangun. Anda telah berbicara dengan 
Wilton sebelumnya, dan Anda tahu orang macam apa dia. Maafkan 
saya karena jujur, Anda harus tahu lebih baik daripada siapa pun 
bahwa keinginan Anda tidak akan pernah terwujud. Wilton dan 
perompaknya tidak akan tinggal di sini tanpa menimbulkan 
masalah. ” 


“Apakah kamu mengatakan bahwa aku harus berterima kasih 
karena telah menyelesaikan masalahku?” 


“Biarkan aku bertanya padamu. Apakah Anda ingin melihat tubuh 
saya terbaring di pantai atau di Wilton? ” 


Honegg tidak tahu harus menjawab apa, Zhang Heng, dan 
meskipun dia masih marah, dia harus mengakui bahwa Wilton tidak 
akan pernah berargumen dengannya seperti manusia yang 
terhormat. Dia dan gengnya lebih seperti binatang buas. Namun, 
dia merasa bermasalah bahwa Zhang Heng membunuh mereka 
bahkan setelah dia berusaha untuk tawar-menawar dengan Wilton. 


Honegg tidak tampak sebarah sebelumnya, dan dia sudah sedikit 
tenang. Bagaimanapun, Zhang Heng tidak berusaha menekan 
tombolnya. Meskipun seluruh Nassau tahu bahwa dia bertanggung 
jawab atas pembantaian geng Wilton, setidaknya Zhang Heng tidak 


mengakui bahwa dialah yang melakukannya. 


Saat ini, Honegg telah mempertimbangkan konsekuensi yang 
dihasilkan dari insiden ini. Jika itu di masa lalu, dia bisa meminta 
pertanggungjawaban Zhang Heng atas tindakannya, atau dia bisa 
mengerahkan pengaruhnya dan mengasingkan Zhang Heng dari 
Nassau. Dengan reputasi Zhang Heng saat ini, dia pasti tidak bisa 
melakukan sesuatu seperti itu. Di sisi lain, jika dia mengambil 
langkah mundur dan membiarkannya meluncur, itu akan 
menunjukkan kepada semua orang bahwa dia kehilangan 
keunggulan. Mereka kemudian akan ragu apakah dia masih 
memiliki kemampuan untuk memegang benteng. Honegg sudah 
terbiasa hidup di darat. Dia tidak akan pernah kembali ke laut. 


Tepat ketika dia mencapai persimpangan jalan, Zhang Heng 
berbicara dengannya. 


“Banyak orang di pulau ini yang tidak tahu betapa pentingnya 
dirimu. Kita dapat berlayar dengan tenang mengetahui bahwa tidak 
ada yang akan terjadi pada Nassau. Semua ini karena kami tahu 
Anda ada di sini bersama orang-orang Anda. Biarkan saya 
memberitahu Anda ini, membela Nassau seharusnya tidak menjadi 
tanggung jawab satu orang. ” 


Honegg menggerakkan alisnya dan menunggu Zhang Heng selesai. 
Syukurlah, apa yang akan dikatakannya tidak mengecewakannya. 


“Aku bersedia membuat pengumuman resmi bahwa aku bersedia 
melindungi Nassau bersamamu. Tentu saja, Anda dan orang-orang 
Anda masih memegang otoritas absolut. Saya hanya akan berada di 
sana ketika Anda membutuhkan saya untuk menghadapi situasi 
paling berbahaya. Siapa pun yang mengacaukan Anda sama dengan 
mengacaukan Jackdaw. ” 


Tepat setelah Zhang Heng selesai berbicara, sekelompok orang 
berjalan ke arahnya dengan marah. Pria yang memimpin kelompok 


itu adalah Domingo. Melalui kabut kemabukannya, dia masih kaget 
ketika dia mendengar bahwa Honegg telah pergi ke depan untuk 
menghadapi Zhang Heng. Berita tentang tindakan Zhang Heng telah 
menyebar ke seluruh Nassau seperti api yang mengamuk. Meskipun 
Jackdaw tidak memiliki banyak bajak laut, tidak ada yang berani 
meremehkan mereka lagi. Domingo khawatir tentang keselamatan 
Honegg dan membawa semua orang dari benteng sebagai cadangan. 


Mereka siap bertarung dengan Zhang Heng. Meskipun tidak sebagus 
diri muda mereka, mereka memiliki loyalitas abadi pada Honegg. 
Yang mengejutkan mereka, mereka melihat Honegg dengan tenang 
mengobrol dengan Zhang Heng. Domingo tidak tahu apa yang 
sedang terjadi. Namun, ketika dia melihat bahwa Honegg baik-baik 
saja, dia merasa lega dan berdiri. 


“Saya tua . Ini adalah era bagi kaum muda sekarang. Yoy dan Sam 
adalah masa depan Nassau. Orang-orang tua seperti saya dengan 
kaki yang rusak hanya bisa tinggal dengan tumpukan batu yang 
tidak berguna. Tapi, kalian tidak perlu khawatir. Selama saya masih 
tinggal di benteng, saya akan memastikan bahwa saya akan 
melindungi Nassau dengan hidup saya. Dengan itu, Anda selalu 
dapat berlayar mengetahui bahwa rumah kami akan aman. ” 


.......ic 


Alasan mengapa Zhang Heng memutuskan untuk membunuh Wilton 
adalah alasan langsung. Saat mereka melewati jalan setapak, Zhang 
Heng tahu bahwa Wilton akan menjadi musuh bebuyutannya. Jika 
dia tidak membunuh semua orang di Kerangka, itu akan menjadi 
dia yang terbaring mati di pantai. Wilton pasti tidak akan ragu-ragu 
untuk menghancurkan Zhang Heng begitu dia memperbaiki 
kapalnya, itulah sebabnya Zhang Heng memilih untuk menyerang 
Skeleton paling tidak ketika semua orang paling tidak 
mengharapkannya. Pada saat yang sama, ia bermaksud mengirim 
pesan melalui tubuh Wilton juga. Siapa pun yang berani 
mengacaukan kapal Carina akan berakhir seperti Wilton. 


Karena Zhang Heng selesai dengan aliansi pasar gelap, Carina 
penting bagi Jackdaw. Bahkan bisa dikatakan bahwa Carina tidak 
bisa hidup tanpa Jackdaw. Sebenarnya, Jackdaw juga tidak bisa 
hidup tanpa Carina. Di satu sisi, dia adalah satu-satunya yang bisa 
membantu Zhang Heng menjual semua jarahannya. Di sisi lain, 
Zhang Heng harus memastikan bahwa pasangannya akan aman 
sepanjang waktu. Adapun Honegg, Zhang Heng tahu bahwa Wilton 
dan perompaknya tidak terlalu penting baginya. Yang dia pedulikan 
hanyalah otoritasnya di benteng. Dan ini bukan masalah yang sulit 
untuk dipecahkan. Setelah berpikir sebentar, Zhang Heng 
menemukan bahwa bermitra dengan Honegg adalah solusi terbaik 
untuk masalah tersebut. 


Di antara dua tetua terhormat di dunia bajak laut, hubungan Zhang 
Heng dengan Frazer telah memburuk. Ini menunjukkan bahwa 
dukungan Honegg sekarang penting. Reputasi Honegg cukup untuk 
membuat semua orang mematuhi dia, dan bermitra dengan 
Jackdaw hanya akan memperkuat otoritasnya di pulau ini dan 
benteng. Zhang Heng tidak tertarik mengendalikan benteng. Pada 
usianya, ia tidak akan pernah ingin duduk di dinding batu dan tidak 
melakukan apa pun seperti Honegg. Namun, itu baik untuk 
memiliki sekutu yang memiliki otoritas Honegg. 


Ini adalah situasi yang saling menguntungkan. Oleh karena itu, 
Honegg memutuskan bahwa dia tidak akan melawan Zhang Heng. 


Bab 191 Bab 191: Kemenangan Ganda 


“Apakah kamu akan menjelaskan apa yang terjadi di pantai?” 
Honegg bertanya dengan nada tidak senang. 


“Pantai? Apa yang sedang terjadi?” tanya Zhang Heng. 


Honegg mengutuk Zhang Heng di dalam hatinya karena begitu tak 
tahu malu.Bukan rahasia lagi bahwa Zhang Heng adalah orang 
yang telah membantai Wilton dan para pembajaknya, tetapi tidak 


ada yang bisa menemukan bukti substansial untuk menempelkan 
kejahatan ini padanya. Yang paling penting, Wilton dan para 
pembajaknya semuanya mati.Dengan kata lain, tidak ada saksi yang 
masih hidup untuk membuktikan bahwa Zhang Heng bersalah atas 
tuduhan tersebut. 


“Menyerang kapal yang merapat dengan meriam dan membantai 
seluruh geng ? Apakah kamu tidak takut dengan kemarahan publik? 


“Siapa yang akan marah padaku?” 


Honegg terdiam lagi ketika mendengar pertanyaan itu.Dia begitu 
fokus pada kejahatan Zhang Heng sehingga dia lupa memikirkan 
kembali seluruh insiden dengan hati-hati.Dua peristiwa yang 
disebutkan Honegg sebelumnya agak parah.Hampir setiap orang di 
pulau ini memiliki satu atau dua musuh seumur hidup mereka dan 
tidak ada yang berharap tenggorokan mereka digorok ketika 
mereka tertidur lelap. 


Namun, Skeleton dan krunya tidak berasal dari pulau ini.Mereka 
orang luar.Juga, cara mereka membuat kehadiran mereka terasa 
telah membuat marah banyak orang Nassau.Dilihat oleh reaksi 
kerumunan pagi ini, tidak ada yang bersimpati dengan kematian 
Wilton.Namun, mereka terkejut bahwa Zhang Heng akan datang 
dengan solusi dramatis.Mereka menjadi lebih berhati-hati 
terhadapnya, tetapi perasaan mereka tidak begitu kuat. 


“Kapten Honegg, saya tahu bahwa Anda telah berkorban banyak 
untuk melindungi dan menjaga ketertiban di pulau ini.Keberadaan 
Anda dan orang-orang Anda memungkinkan Nassau tetap 
damai.Sama seperti orang lain di pulau ini, saya bersyukur untuk 
itu.Ketahuilah bahwa saya tidak mencoba untuk menghancurkan 
semua yang telah Anda bangun.Anda telah berbicara dengan Wilton 
sebelumnya, dan Anda tahu orang macam apa dia.Maafkan saya 
karena jujur, Anda harus tahu lebih baik daripada siapa pun bahwa 
keinginan Anda tidak akan pernah terwujud.Wilton dan 


perompaknya tidak akan tinggal di sini tanpa menimbulkan 
masalah.” 


“Apakah kamu mengatakan bahwa aku harus berterima kasih 
karena telah menyelesaikan masalahku?” 


“Biarkan aku bertanya padamu.Apakah Anda ingin melihat tubuh 
saya terbaring di pantai atau di Wilton? ” 


Honegg tidak tahu harus menjawab apa, Zhang Heng, dan 
meskipun dia masih marah, dia harus mengakui bahwa Wilton tidak 
akan pernah berargumen dengannya seperti manusia yang 
terhormat.Dia dan gengnya lebih seperti binatang buas.Namun, dia 
merasa bermasalah bahwa Zhang Heng membunuh mereka bahkan 
setelah dia berusaha untuk tawar-menawar dengan Wilton. 


Honegg tidak tampak sebarah sebelumnya, dan dia sudah sedikit 
tenang.Bagaimanapun, Zhang Heng tidak berusaha menekan 
tombolnya.Meskipun seluruh Nassau tahu bahwa dia bertanggung 
jawab atas pembantaian geng Wilton, setidaknya Zhang Heng tidak 
mengakui bahwa dialah yang melakukannya. 


Saat ini, Honegg telah mempertimbangkan konsekuensi yang 
dihasilkan dari insiden ini.Jika itu di masa lalu, dia bisa meminta 
pertanggungjawaban Zhang Heng atas tindakannya, atau dia bisa 
mengerahkan pengaruhnya dan mengasingkan Zhang Heng dari 
Nassau.Dengan reputasi Zhang Heng saat ini, dia pasti tidak bisa 
melakukan sesuatu seperti itu.Di sisi lain, jika dia mengambil 
langkah mundur dan membiarkannya meluncur, itu akan 
menunjukkan kepada semua orang bahwa dia kehilangan 
keunggulan.Mereka kemudian akan ragu apakah dia masih 
memiliki kemampuan untuk memegang benteng.Honegg sudah 
terbiasa hidup di darat.Dia tidak akan pernah kembali ke laut. 


Tepat ketika dia mencapai persimpangan jalan, Zhang Heng 
berbicara dengannya. 


“Banyak orang di pulau ini yang tidak tahu betapa pentingnya 
dirimu.Kita dapat berlayar dengan tenang mengetahui bahwa tidak 
ada yang akan terjadi pada Nassau.Semua ini karena kami tahu 
Anda ada di sini bersama orang-orang Anda.Biarkan saya 
memberitahu Anda ini, membela Nassau seharusnya tidak menjadi 
tanggung jawab satu orang.” 


Honegg menggerakkan alisnya dan menunggu Zhang Heng 
selesai.Syukurlah, apa yang akan dikatakannya tidak 
mengecewakannya. 


“Aku bersedia membuat pengumuman resmi bahwa aku bersedia 
melindungi Nassau bersamamu.Tentu saja, Anda dan orang-orang 
Anda masih memegang otoritas absolut.Saya hanya akan berada di 
sana ketika Anda membutuhkan saya untuk menghadapi situasi 
paling berbahaya.Siapa pun yang mengacaukan Anda sama dengan 
mengacaukan Jackdaw.” 


Tepat setelah Zhang Heng selesai berbicara, sekelompok orang 
berjalan ke arahnya dengan marah.Pria yang memimpin kelompok 
itu adalah Domingo.Melalui kabut kemabukannya, dia masih kaget 
ketika dia mendengar bahwa Honegg telah pergi ke depan untuk 
menghadapi Zhang Heng.Berita tentang tindakan Zhang Heng telah 
menyebar ke seluruh Nassau seperti api yang mengamuk.Meskipun 
Jackdaw tidak memiliki banyak bajak laut, tidak ada yang berani 
meremehkan mereka lagi.Domingo khawatir tentang keselamatan 
Honegg dan membawa semua orang dari benteng sebagai cadangan. 


Mereka siap bertarung dengan Zhang Heng.Meskipun tidak sebagus 
diri muda mereka, mereka memiliki loyalitas abadi pada 
Honegg.Yang mengejutkan mereka, mereka melihat Honegg dengan 
tenang mengobrol dengan Zhang Heng.Domingo tidak tahu apa 
yang sedang terjadi.Namun, ketika dia melihat bahwa Honegg baik- 
baik saja, dia merasa lega dan berdiri. 


“Saya tua.Ini adalah era bagi kaum muda sekarang.Yoy dan Sam 


adalah masa depan Nassau.Orang-orang tua seperti saya dengan 
kaki yang rusak hanya bisa tinggal dengan tumpukan batu yang 
tidak berguna.Tapi, kalian tidak perlu khawatir.Selama saya masih 
tinggal di benteng, saya akan memastikan bahwa saya akan 
melindungi Nassau dengan hidup saya.Dengan itu, Anda selalu 
dapat berlayar mengetahui bahwa rumah kami akan aman.” 


.....c. 


Alasan mengapa Zhang Heng memutuskan untuk membunuh Wilton 
adalah alasan langsung.Saat mereka melewati jalan setapak, Zhang 
Heng tahu bahwa Wilton akan menjadi musuh bebuyutannya.Jika 
dia tidak membunuh semua orang di Kerangka, itu akan menjadi 
dia yang terbaring mati di pantai.Wilton pasti tidak akan ragu-ragu 
untuk menghancurkan Zhang Heng begitu dia memperbaiki 
kapalnya, itulah sebabnya Zhang Heng memilih untuk menyerang 
Skeleton paling tidak ketika semua orang paling tidak 
mengharapkannya.Pada saat yang sama, ia bermaksud mengirim 
pesan melalui tubuh Wilton juga.Siapa pun yang berani 
mengacaukan kapal Carina akan berakhir seperti Wilton. 


Karena Zhang Heng selesai dengan aliansi pasar gelap, Carina 
penting bagi Jackdaw.Bahkan bisa dikatakan bahwa Carina tidak 
bisa hidup tanpa Jackdaw.Sebenarnya, Jackdaw juga tidak bisa 
hidup tanpa Carina.Di satu sisi, dia adalah satu-satunya yang bisa 
membantu Zhang Heng menjual semua jarahannya.Di sisi lain, 
Zhang Heng harus memastikan bahwa pasangannya akan aman 
sepanjang waktu.Adapun Honegg, Zhang Heng tahu bahwa Wilton 
dan perompaknya tidak terlalu penting baginya. Yang dia pedulikan 
hanyalah otoritasnya di benteng.Dan ini bukan masalah yang sulit 
untuk dipecahkan.Setelah berpikir sebentar, Zhang Heng 
menemukan bahwa bermitra dengan Honegg adalah solusi terbaik 
untuk masalah tersebut. 


Di antara dua tetua terhormat di dunia bajak laut, hubungan Zhang 
Heng dengan Frazer telah memburuk.Ini menunjukkan bahwa 
dukungan Honegg sekarang penting.Reputasi Honegg cukup untuk 


membuat semua orang mematuhi dia, dan bermitra dengan 
Jackdaw hanya akan memperkuat otoritasnya di pulau ini dan 
benteng.Zhang Heng tidak tertarik mengendalikan benteng.Pada 
usianya, ia tidak akan pernah ingin duduk di dinding batu dan tidak 
melakukan apa pun seperti Honegg.Namun, itu baik untuk memiliki 
sekutu yang memiliki otoritas Honegg. 


Ini adalah situasi yang saling menguntungkan.Oleh karena itu, 
Honegg memutuskan bahwa dia tidak akan melawan Zhang Heng. 


Ch.192 


Bab 192: 192 
“Terima kasih . ” 


Begitu Honegg pergi, dan setelah para perompak Jackdaw 
mendapatkan bagian mereka dari koin emas, Carina diam-diam 
mendekati Zhang Heng dan berterima kasih padanya. Dia tidak bisa 
membayangkan apa yang akan terjadi padanya jika Zhang Heng 
tidak kembali pada waktunya. 


Sementara itu, dia berusaha sekuat tenaga untuk bersaing lebih 
baik dalam dunia bisnis, terus-menerus mencari tahu bagaimana 
cara mendapatkan lebih banyak kapten untuk bekerja dengannya, 
tentu saja, kecuali Malcolm. Juga, dia memastikan bahwa harganya 
selalu cukup tinggi untuk menarik calon penjual sebanyak mungkin. 
Sebagai hasil dari usahanya, dia berhasil mengalahkan aliansi pasar 
gelap dengan selisih yang besar. Setelah apa yang terjadi pada 
ayahnya, dia juga memastikan untuk menghindari beberapa 
pelabuhan besar yang dikendalikan oleh Keluarga Malcolm. Dia 
tidak menduga bahwa mereka akan mengirim sekelompok 
perompak untuk memburu Gentle Breeze. 


Kejadian seperti itu tidak pernah terjadi di Nassau untuk waktu 
yang lama sekarang. Para perompak yang disewa Malcolm tidak 
berasal dari Nassau dan karenanya, tidak khawatir melanggar 
aturan pulau. Tadi malam adalah pertama kalinya Carina menyapu 
penjuru dunia yang lebih gelap. Setelah tinggal di Nassau selama 
beberapa waktu, ia telah mengalami perubahan yang signifikan. 
Awalnya, dia terlalu malu untuk berbicara dengan pria. Saat ini, 
heran cukup berani untuk tawar-menawar dengan sekelompok 
kapten ganas. Ketika dia menerima pujian dari Malone dan yang 
lainnya, dia senang bahwa dia secara resmi telah menyatu dengan 


dunia ini sampai-sampai dia bisa menghadapi sekelompok 
perompak yang biasa membunuh untuk mencari nafkah. 


Tadi malam, Wilton berhasil menyalakan kembali ketakutan yang 
dulu pernah dia miliki. Belati di tangannya hanya berjarak dua 
sentimeter dari lehernya. Itu adalah pertama kalinya dia mendekati 
kematian. 


“Aku bertanggung jawab atas serangan Skeleton pada Gentle 
Breeze. Saya adalah orang yang mengatakan kepada Anda untuk 
tetap agresif di pulau ini. Sejujurnya, saya meremehkan besarnya 
ancaman bagi Anda. Saya heran Malcolm memutuskan untuk 
berurusan dengan kami jauh lebih cepat dari yang diharapkan, 
”kata Zhang Heng. 


Dia kemudian melihat sekelilingnya. Sejak pagi itu, banyak orang 
sudah antri untuk menjual barang-barang mereka ke Carina. 


“Kamu telah melakukan pekerjaan yang spektakuler sejauh ini. 
Saya percaya bahwa Anda telah berhasil menekan aliansi pasar 
gelap.” 


“Tampaknya ada banyak orang yang menjual barang-barang 
mereka kepada saya, tapi jujur, saya tidak mendapat banyak uang 
darinya. Pada akhirnya, saya masih harus mengandalkan Jackdaw. 


” 


“Berapa banyak kapten yang mencarimu saat aku pergi?” 


“Empat kapten bekerja dengan saya, dan ada beberapa yang 
tertarik untuk menjual barang-barang mereka juga. Saya mencoba 
bernegosiasi dan tawar-menawar dengan mereka. Setelah itu, 
Malcolm tiba-tiba mengumumkan bahwa semua kapten hanya 
boleh berdagang dengan aliansi pasar gelap dan bukan pedagang 
pasar gelap acak. Pada akhirnya, hanya dua kapten yang masih mau 


bekerja dengan saya. Saya pikir segalanya akan menjadi lebih baik, 
sekarang Anda telah melenyapkan Wilton dan anak buahnya. 
Banyak yang akan mulai berpikir bahwa bisnis kita mungkin hanya 
bertahan di pulau ini. Baru saja, beberapa kapten memberi tahu 
saya bahwa mereka bersedia berhenti berdagang dengan aliansi 
pasar gelap dan sebagai gantinya akan berdagang dengan saya. 
Meskipun mereka bukan dari kelompok bajak laut yang kuat, 
mereka jelas lebih berpengaruh daripada orang-orang yang 
mengantri untuk menjual barang-barang mereka yang tidak 
berguna kepada saya. ” 


Pada saat yang sama, Carina memelototi seorang bajak laut yang 
menuntut bahwa dia seharusnya dibayar dua peso perunggu ekstra. 


“Saat ini, kami memiliki masalah. Jika kita akan melakukan 
ekspansi, saya kira satu kapal kargo tidak cukup. ” 


“Wilton punya dua kapal. Kerangka-Nya dapat dimasukkan ke 
dalam layanan setelah kami memperbaikinya, dan kapal keduanya 
benar-benar baik-baik saja. Meskipun kapal itu tidak begitu 
bersenjata seperti Skeleton, itu pasti lebih luas. Saya pikir itu 
adalah kapal yang sempurna untuk konversi kapal kargo. Satu- 
satunya masalah adalah bahwa itu pernah menjadi kapal bajak laut. 
Saya khawatir pekerja pelabuhan mungkin mengenalinya. ” 


“Aku tidak berpikir itu akan menjadi masalah. Wilton memberi 
tahu kami bahwa dia tidak pernah membiarkan orang hidup ketika 
dia menjarah kapal mereka. Saya cukup yakin bahwa sangat sedikit 
orang yang meletakkan mata mereka di kapal itu sebelumnya. 
Sebelum saya menggunakannya, saya akan mempekerjakan 
seseorang untuk melakukan reparasi dan beberapa modifikasi. 
Kemudian, kita dapat yakin bahwa tidak ada yang akan 
mengenalinya bahkan jika mereka telah melihatnya sebelumnya. ” 


“Mengenai tenaga, aku yakin kita bisa mendapatkan sebagian besar 
dari pulau ini sendiri. Ada banyak anak muda di sini, dan karena 
mereka tidak dapat menghasilkan banyak dengan menjadi bajak 


laut, saya pikir mereka tidak keberatan bekerja di kapal kargo 
selama kantong mereka terisi. Mereka juga tidak banyak meminta. 
Yang paling penting, anggota keluarga dan teman-teman mereka 
tinggal di sini. Jika kejadian tadi malam terjadi lagi, saya tidak 
berpikir mereka hanya akan duduk diam dan tidak melakukan apa- 
apa. ” 


“Jika ada keadaan darurat yang terjadi ketika aku tidak ada, kamu 
bisa mencari Pangeran Hitam Sam atau Honegg. Mereka akan 
membantu Anda. Atau, Anda dapat menyewa keamanan pribadi 
untuk perlindungan Anda. Saya akan mengatakan empat hingga 
lima orang harus cukup untuk membantu Anda mengatasi insiden 
yang tidak diinginkan. 


Zhang Heng melihat bahwa Carina hendak mengatakan sesuatu, 
tetapi menahan diri. 


“Apa yang salah?” 


“Ada satu hal yang menggangguku. Saya mungkin terlalu banyak 
berpikir, tapi saya pernah bekerja dengan beberapa kapal bajak laut 
sebelumnya. Saya tidak pernah berpikir bahwa saya akan dapat 
menyimpan rahasia ini dari aliansi pasar gelap selamanya. Tetap 
saja, aku melakukan sesuatu untuk memastikan bahwa Malcolm 
tidak akan mengetahuinya secepat itu. Sesuatu berbau amis. Saat 
saya mulai bekerja dengan kapten lain, saya langsung menerima 
peringatan darinya. ” 


“Awalnya, kupikir mungkin salah satu kelompok bajak laut telah 
memberi tahu Malcolm. Anda tahu betapa sulit bagi bajak laut 
untuk menyimpan rahasia, segelas rum dan pelacur akan membuat 
mereka menumpahkan semua kacang mereka. Tapi, saya memang 
melihat ada masalah. Jika mereka benar-benar memberi tahu 
Malcolm tentang aku, dia seharusnya tidak mengetahui rencanaku 
dengan sangat detail. Aku sama sekali tidak memaparkan apa pun 
ketika aku bertemu dengannya, tetapi aku merasa bahwa dia tahu 
setiap gerakan yang akan kulakukan. ” 


“Mungkinkah ada tikus tanah di antara kita?” 


“Aku tidak tahu harus berpikir apa lagi. Setiap orang yang bekerja 
untuk saya adalah sekutu saya yang tepercaya. Aku bahkan 
memastikan hanya segelintir yang tahu tentang rencanaku. 
Sebagian besar pelaut di Breeze Lembut bahkan tidak tahu apa yang 
mereka angkut. ” 


“Apakah kamu memiliki tersangka dalam pikiran?” 


“Jim, salah satunya. Dia masih muda, dan dia tahu cara membaca. 
Dia awalnya adalah penjaga catatan Gentle Breeze, dan Malone 
adalah orang yang merekomendasikan agar aku 
mempekerjakannya. Tepat setelah ayah saya dipenjara, setengah 
dari perompak yang berpengalaman meninggalkan kapal. Mereka 
adalah orang-orang yang dibayar ayah saya tinggi. Namun, Jim 
memilih untuk tetap tinggal. Dia baru bergabung dengan kapal 
kami tahun lalu. Secara teknis, dia seharusnya tidak memiliki 
keterikatan yang kuat padanya. Dengan kemampuannya, 
seharusnya tidak sulit untuk mencari pekerjaan yang lebih baik 
juga.” 


“Saya tidak tahu banyak tentang dia, tetapi dia memilih untuk 
tetap bersama kami selama masa-masa paling sulit kami. Saya harus 
berkata, dia pasti banyak membantu saya. Itu sebabnya Malone dan 
aku sepenuhnya percaya padanya. Dia tampaknya serius dengan 
pekerjaannya juga. Jadi, saya membawanya keluar dari Breeze 
Lembut dan memintanya untuk bekerja dengan saya di sini. Dia 
seharusnya melacak semua jarahan yang kita beli. Dia tahu dari 
mana setiap barang berasal. Pada saat yang sama, ia juga salah satu 
dari sedikit yang tahu rute mana yang diambil oleh Breeze Lembut. 


” 


Bab 192: 192 


“Terima kasih.” 


Begitu Honegg pergi, dan setelah para perompak Jackdaw 
mendapatkan bagian mereka dari koin emas, Carina diam-diam 
mendekati Zhang Heng dan berterima kasih padanya.Dia tidak bisa 
membayangkan apa yang akan terjadi padanya jika Zhang Heng 
tidak kembali pada waktunya. 


Sementara itu, dia berusaha sekuat tenaga untuk bersaing lebih 
baik dalam dunia bisnis, terus-menerus mencari tahu bagaimana 
cara mendapatkan lebih banyak kapten untuk bekerja dengannya, 
tentu saja, kecuali Malcolm.Juga, dia memastikan bahwa harganya 
selalu cukup tinggi untuk menarik calon penjual sebanyak 
mungkin.Sebagai hasil dari usahanya, dia berhasil mengalahkan 
aliansi pasar gelap dengan selisih yang besar.Setelah apa yang 
terjadi pada ayahnya, dia juga memastikan untuk menghindari 
beberapa pelabuhan besar yang dikendalikan oleh Keluarga 
Malcolm.Dia tidak menduga bahwa mereka akan mengirim 
sekelompok perompak untuk memburu Gentle Breeze. 


Kejadian seperti itu tidak pernah terjadi di Nassau untuk waktu 
yang lama sekarang.Para perompak yang disewa Malcolm tidak 
berasal dari Nassau dan karenanya, tidak khawatir melanggar 
aturan pulau.Tadi malam adalah pertama kalinya Carina menyapu 
penjuru dunia yang lebih gelap.Setelah tinggal di Nassau selama 
beberapa waktu, ia telah mengalami perubahan yang 
signifikan.Awalnya, dia terlalu malu untuk berbicara dengan 
pria.Saat ini, heran cukup berani untuk tawar-menawar dengan 
sekelompok kapten ganas.Ketika dia menerima pujian dari Malone 
dan yang lainnya, dia senang bahwa dia secara resmi telah menyatu 
dengan dunia ini sampai-sampai dia bisa menghadapi sekelompok 
perompak yang biasa membunuh untuk mencari nafkah. 


Tadi malam, Wilton berhasil menyalakan kembali ketakutan yang 
dulu pernah dia miliki.Belati di tangannya hanya berjarak dua 
sentimeter dari lehernya.Itu adalah pertama kalinya dia mendekati 
kematian. 


“Aku bertanggung jawab atas serangan Skeleton pada Gentle 
Breeze.Saya adalah orang yang mengatakan kepada Anda untuk 
tetap agresif di pulau ini.Sejujurnya, saya meremehkan besarnya 
ancaman bagi Anda.Saya heran Malcolm memutuskan untuk 
berurusan dengan kami jauh lebih cepat dari yang diharapkan, 
”kata Zhang Heng. 


Dia kemudian melihat sekelilingnya.Sejak pagi itu, banyak orang 
sudah antri untuk menjual barang-barang mereka ke Carina. 


“Kamu telah melakukan pekerjaan yang spektakuler sejauh ini.Saya 
percaya bahwa Anda telah berhasil menekan aliansi pasar gelap.” 


“Tampaknya ada banyak orang yang menjual barang-barang 
mereka kepada saya, tapi jujur, saya tidak mendapat banyak uang 
darinya.Pada akhirnya, saya masih harus mengandalkan Jackdaw.” 


“Berapa banyak kapten yang mencarimu saat aku pergi?” 


“Empat kapten bekerja dengan saya, dan ada beberapa yang tertarik 
untuk menjual barang-barang mereka juga.Saya mencoba 
bernegosiasi dan tawar-menawar dengan mereka.Setelah itu, 
Malcolm tiba-tiba mengumumkan bahwa semua kapten hanya 
boleh berdagang dengan aliansi pasar gelap dan bukan pedagang 
pasar gelap acak.Pada akhirnya, hanya dua kapten yang masih mau 
bekerja dengan saya.Saya pikir segalanya akan menjadi lebih baik, 
sekarang Anda telah melenyapkan Wilton dan anak 
buahnya.Banyak yang akan mulai berpikir bahwa bisnis kita 
mungkin hanya bertahan di pulau ini.Baru saja, beberapa kapten 
memberi tahu saya bahwa mereka bersedia berhenti berdagang 
dengan aliansi pasar gelap dan sebagai gantinya akan berdagang 
dengan saya.Meskipun mereka bukan dari kelompok bajak laut 
yang kuat, mereka jelas lebih berpengaruh daripada orang-orang 
yang mengantri untuk menjual barang-barang mereka yang tidak 
berguna kepada saya.” 


Pada saat yang sama, Carina memelototi seorang bajak laut yang 
menuntut bahwa dia seharusnya dibayar dua peso perunggu ekstra. 


“Saat ini, kami memiliki masalah.Jika kita akan melakukan 
ekspansi, saya kira satu kapal kargo tidak cukup.” 


“Wilton punya dua kapal.Kerangka-Nya dapat dimasukkan ke dalam 
layanan setelah kami memperbaikinya, dan kapal keduanya benar- 
benar baik-baik saja.Meskipun kapal itu tidak begitu bersenjata 
seperti Skeleton, itu pasti lebih luas.Saya pikir itu adalah kapal 
yang sempurna untuk konversi kapal kargo.Satu-satunya masalah 
adalah bahwa itu pernah menjadi kapal bajak laut.Saya khawatir 
pekerja pelabuhan mungkin mengenalinya.” 


“Aku tidak berpikir itu akan menjadi masalah.Wilton memberi tahu 
kami bahwa dia tidak pernah membiarkan orang hidup ketika dia 
menjarah kapal mereka.Saya cukup yakin bahwa sangat sedikit 
orang yang meletakkan mata mereka di kapal itu 
sebelumnya.Sebelum saya menggunakannya, saya akan 
mempekerjakan seseorang untuk melakukan reparasi dan beberapa 
modifikasi.Kemudian, kita dapat yakin bahwa tidak ada yang akan 
mengenalinya bahkan jika mereka telah melihatnya sebelumnya.” 


“Mengenai tenaga, aku yakin kita bisa mendapatkan sebagian besar 
dari pulau ini sendiri.Ada banyak anak muda di sini, dan karena 
mereka tidak dapat menghasilkan banyak dengan menjadi bajak 
laut, saya pikir mereka tidak keberatan bekerja di kapal kargo 
selama kantong mereka terisi.Mereka juga tidak banyak 
meminta.Yang paling penting, anggota keluarga dan teman-teman 
mereka tinggal di sini.Jika kejadian tadi malam terjadi lagi, saya 
tidak berpikir mereka hanya akan duduk diam dan tidak melakukan 
apa-apa.” 


“Jika ada keadaan darurat yang terjadi ketika aku tidak ada, kamu 
bisa mencari Pangeran Hitam Sam atau Honegg.Mereka akan 
membantu Anda.Atau, Anda dapat menyewa keamanan pribadi 
untuk perlindungan Anda.Saya akan mengatakan empat hingga 


lima orang harus cukup untuk membantu Anda mengatasi insiden 
yang tidak diinginkan. 


Zhang Heng melihat bahwa Carina hendak mengatakan sesuatu, 
tetapi menahan diri. 


“Apa yang salah?” 


“Ada satu hal yang menggangguku.Saya mungkin terlalu banyak 
berpikir, tapi saya pernah bekerja dengan beberapa kapal bajak laut 
sebelumnya.Saya tidak pernah berpikir bahwa saya akan dapat 
menyimpan rahasia ini dari aliansi pasar gelap selamanya.Tetap 
saja, aku melakukan sesuatu untuk memastikan bahwa Malcolm 
tidak akan mengetahuinya secepat itu.Sesuatu berbau amis.Saat 
saya mulai bekerja dengan kapten lain, saya langsung menerima 
peringatan darinya.” 


“Awalnya, kupikir mungkin salah satu kelompok bajak laut telah 
memberi tahu Malcolm.Anda tahu betapa sulit bagi bajak laut 
untuk menyimpan rahasia, segelas rum dan pelacur akan membuat 
mereka menumpahkan semua kacang mereka.Tapi, saya memang 
melihat ada masalah.Jika mereka benar-benar memberi tahu 
Malcolm tentang aku, dia seharusnya tidak mengetahui rencanaku 
dengan sangat detail.Aku sama sekali tidak memaparkan apa pun 
ketika aku bertemu dengannya, tetapi aku merasa bahwa dia tahu 
setiap gerakan yang akan kulakukan.” 


“Mungkinkah ada tikus tanah di antara kita?” 


“Aku tidak tahu harus berpikir apa lagi.Setiap orang yang bekerja 
untuk saya adalah sekutu saya yang tepercaya.Aku bahkan 
memastikan hanya segelintir yang tahu tentang rencanaku.Sebagian 
besar pelaut di Breeze Lembut bahkan tidak tahu apa yang mereka 
angkut.” 


“Apakah kamu memiliki tersangka dalam pikiran?” 


“Jim, salah satunya.Dia masih muda, dan dia tahu cara 
membaca.Dia awalnya adalah penjaga catatan Gentle Breeze, dan 
Malone adalah orang yang merekomendasikan agar aku 
mempekerjakannya.Tepat setelah ayah saya dipenjara, setengah 
dari perompak yang berpengalaman meninggalkan kapal.Mereka 
adalah orang-orang yang dibayar ayah saya tinggi.Namun, Jim 
memilih untuk tetap tinggal.Dia baru bergabung dengan kapal kami 
tahun lalu.Secara teknis, dia seharusnya tidak memiliki keterikatan 
yang kuat padanya.Dengan kemampuannya, seharusnya tidak sulit 
untuk mencari pekerjaan yang lebih baik juga.” 


“Saya tidak tahu banyak tentang dia, tetapi dia memilih untuk tetap 
bersama kami selama masa-masa paling sulit kami.Saya harus 
berkata, dia pasti banyak membantu saya.Itu sebabnya Malone dan 
aku sepenuhnya percaya padanya.Dia tampaknya serius dengan 
pekerjaannya juga.Jadi, saya membawanya keluar dari Breeze 
Lembut dan memintanya untuk bekerja dengan saya di sini.Dia 
seharusnya melacak semua jarahan yang kita beli.Dia tahu dari 
mana setiap barang berasal.Pada saat yang sama, ia juga salah satu 
dari sedikit yang tahu rute mana yang diambil oleh Breeze 
Lembut.” 
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Malone bermalas-malasan di ranjang di rumah bordil ketika pelacur 
yang menarik membantunya menyebarkan obat pada lukanya. 


Sebelumnya, ketika Skeleton mengejar Breeze Lembut, Malone 
bersikeras bahwa mereka adalah pedagang pasar gelap, tetapi bajak 
laut dari Skeleton mengabaikan klaim. Sebagai kapten kapalnya, 
Malone berusaha sekuat tenaga untuk melawan para perompak 
dengan berani bersama krunya. Sayangnya, Skeleton jauh lebih 
kuat daripada Breeze Lembut, dan dalam waktu tiga menit, setiap 
pelaut Gentle Breeze dikalahkan oleh bajak laut Skeleton. 


Setelah itu, mereka mulai menendang dan meninju Malone. Dia 
jatuh ke tanah saat salah satu bajak laut mendaratkan pukulan telak 
di perutnya. Rasa sakit yang membakar dari lecet menyebabkan dia 
menjatuhkan belati di tangannya. Ketika para perompak selesai 
memukulnya, Malone diseret dan dikurung di kedalaman 
cengkeraman kapal. Ketika akhirnya dia sendirian, dia dengan 
cepat memeriksa tubuhnya dan menyadari bahwa itu memar dan 
berdarah dari atas ke bawah. Tidak ada satu pun bagian dirinya 
yang tidak terluka. 


Sama seperti seluruh awak Breeze Lembut, Malone berpikir bahwa 
para perompak itu pasti akan membunuhnya. Ketika mereka 
berlayar kembali ke Nassau, Skeleton mengambil kesempatan dan 
menjarah kapal dagang lainnya. Malone menyaksikan langsung 
tentang bagaimana Wilton dengan gembira menyiksa para pelaut 
Gentle Breeze untuk olahraga. Bahkan setelah semua pengalaman 
yang didapat dari bekerja di laut selama beberapa dekade, Malone 
masih gemetar saat melihat para perompak yang tidak manusiawi 


yang menjarah kapalnya. Dia menjadi begitu putus asa ke titik di 
mana dia ingin bunuh diri. 


Sampai ketika kebebasannya diberikan kembali kepadanya, dia 
tidak percaya bahwa dia harus menanggung kengerian yang tak 
terkatakan. Ketika dia yakin bahwa dia tidak lagi dalam bahaya, hal 
pertama yang dia lakukan adalah menjalankan kedai minuman dan 
minum sebanyak yang dia bisa makan. Setelah minum alkohol 
penuh, ia pergi ke rumah bordil yang ia kunjungi secara teratur. 
Akhirnya, dia menemukan kedamaian dan keheningan yang sangat 
dia idam-idamkan di tempat yang sudah dikenalnya. Ketika dia 
bangun sore berikutnya, dia bertemu dengan Carina. 


“Tahan . Anda curiga Jim bekerja untuk Malcolm? “ 


Pelacur itu meninggalkan ruangan setengah menit yang lalu. 
Malone mengerjap, menggelengkan kepalanya ketika dia mencoba 
untuk membersihkan mabuk yang mengerikan yang melanda 
pikirannya. Melalui kebingungannya, dia terkejut mendengar 
Carina curiga bahwa Jim adalah tikus tanah. Dia dengan cepat 
meraba-raba, akhirnya menemukan kemejanya sebelum 
mengenakannya. 


“Jujur denganmu, aku tidak akan percaya tuduhan seperti itu jika 
aku tidak melihat bukti kuat. Jim adalah anak yang baik. Aku 
menggali, bertanya tentangnya ketika aku berpikir untuk 
merekrutnya ke Breeze Lembut. Semua orang mengatakan bahwa 
dia anak yang hebat. Dia adalah anak yang pekerja keras, tidak 
pernah membiarkan sedikitpun kemalasan untuk menjadi lebih baik 
darinya. Meskipun dia kadang-kadang bisa membosankan dan tidak 
memiliki selera humor, itu tidak menghentikan saya untuk 
memasukkannya ke dalam daftar orang favorit saya. Apakah saya 
sudah memberi tahu Anda tentang saudara perempuannya? ” 


“Adik apa?” 


“Jim memiliki adik perempuan angkat yang dua tahun lebih muda 
darinya. Selama waktu itu, keluarganya baik-baik saja, dan dia 
diajari cara membaca dan menulis. Sayangnya, kebahagiaan itu 
berumur pendek. Tak lama setelah itu, kedua orang tuanya tewas 
secara tragis dalam suatu kecelakaan, meninggalkan mereka berdua 
sendirian. Tentu saja, mereka membutuhkan uang untuk 
menghidupi diri mereka sendiri. Jadi, beberapa orang menyarankan 
agar ia mengirim saudara tirinya ke panti asuhan atau biara. Jim 
menolak mereka semua dengan jawaban tegas. Pada akhirnya, ia 
harus menjual segala sesuatu yang berharga di rumahnya. Saat 
itulah ia mulai mencari-cari pekerjaan yang dapat mendukungnya 
dan saudara perempuannya. Usianya baru 14 tahun. ” 


Tiba-tiba, Malone berhenti. 


“Apa yang salah?” 


“Berbicara tentang saudara perempuannya, saya mendengar bahwa 
dia baru saja pulih dari penyakit parah. Jim menghabiskan banyak 
uang, mencari dokter untuk menyembuhkannya. Saya memang 
bertanya kepadanya sebelumnya apakah dia membutuhkan bantuan 
saya, tetapi dia mengatakan kepada saya bahwa dia telah melunasi 
utangnya. Rupanya, ia memiliki seorang paman jauh yang 
mengiriminya sejumlah uang untuk mengatasi krisisnya. ” 


“Mungkinkah pria ini Malcolm?” 


“Aku tidak pernah memikirkannya dari sudut itu. Saya masih tidak 
berpikir bahwa Jim akan menjual kami dan memberi tahu Wilton 
rute mana yang diambil oleh Gentle Breeze. ” 


Malone menggelengkan kepalanya, dan dia mengenakan 
pakaiannya. Dia kemudian menggerakkan bahunya, dan rasa sakit 
dari luka-lukanya menyebabkan dia meringis dan menggertakkan 


giginya. 


“Apakah kamu sudah berbicara dengannya tentang hal itu?” 


“Belum . Saya tidak ingin terburu-buru dan memperingatkan 
musuh. Saat ini, kami tidak memiliki bukti kuat tentang dia 
menjual kami. Begitu dia tahu kita ada di dalam kita, akan sangat 
sulit bagi kita untuk menangkapnya. Hal ini sangat penting bagi 
kami. Meskipun Wilton dan perompaknya sudah mati, perjalanan 
kita berikutnya akan berbahaya jika kita gagal menangkap tikus 
tanah. Hal terburuk adalah bahwa Malcolm akan mengetahui 
semua langkah kami. ” 


“Wah, tunggu dulu, tunggu dulu. Wilton dan perompaknya sudah 
mati ?! Bagaimana itu mungkin? Apakah ini seharusnya menjadi 
lelucon? “ 


Malone tidak tahu tentang seluruh kejadian di pulau itu sejak dia 
tidur sepanjang hari. 


“Jika kamu tidak mabuk tadi malam dan melepaskan binatang 
buasmu di rumah bordil, kamu seharusnya sudah mendengar berita 
besar. Saat ini, Anda mungkin adalah orang terakhir di pulau ini 
yang mengetahuinya. ” 


7, 


“Haha... ini pasti berita terbaik yang pernah kudengar sejak lama. ' 


Malone berpura-pura tidak mendengar nada sarkasme dalam suara 
Carina. 


“Ketika saya sedang dalam perjalanan kembali ke Nassau, saya 
mengutuk Wilton, berharap bajak lautnya entah bagaimana akan 
ditelan laut. Aku bahkan tidak keberatan menjadi korban bersama 
mereka selama mereka mati. Ngomong-ngomong, aku juga keren 
dengan ending ini. Bagaimana mereka mati, eh? Siapa yang 
membunuh mereka? Bagaimana mereka terbunuh? Berapa banyak 
korban yang tersisa? Sejujurnya, saya merasa sulit untuk percaya 


bahwa ada orang yang bisa membunuh mereka. Wilton memiliki 
lebih dari 200 perompak bersamanya, dan mereka sangat bagus 
dalam apa yang mereka lakukan. Bagaimana orang ini 
membunuhnya di bawah perlindungan anak buahnya? “ 


“Kamu harus pergi mencari jawabannya sendiri. Kembali ke Jim 
kecil kita. Apakah ada sesuatu yang ingin Anda tambahkan? “ 


“Biarkan aku berpikir ... yah ... kurasa seharusnya begitu, kurasa. 
Saya sudah mengenalnya untuk beberapa waktu sekarang, dan dia 
adalah pekerja yang baik, saudara yang baik, dan tetangga yang 

baik. Saya tegaskan kembali. Saya tidak berpikir dia adalah mol. ” 


“Mengenai poin terakhirmu, kami akan memastikan untuk 
mengatasinya. ” 


“Apa yang kamu rencanakan? Kirim seseorang untuk memata-matai 
dia? “ 


Malone meneguk seteguk air dan berkumur. Dengan itu, dia selesai 
membersihkan diri untuk hari itu. 


“Tidak . Saya ingin memberinya alasan untuk menjual kami. ” 


“Hah?” 


“Baru saja, aku “tidak sengaja” menumpahkan beberapa berita 
rahasia kepadanya, sengaja tentu saja. Saya mengatakan bahwa dua 
kapal perompak yang kuat berencana untuk meninggalkan aliansi 
pasar gelap, dan memilih untuk bekerja dengan kami. Jika dia 
memang tahi lalat, dia pasti akan memberi tahu Malcolm tentang 
hal itu. ” 


“Setelah itu?” 


“Malcolm pasti akan melakukan sesuatu. Dibandingkan dengan 
pedagang kecil yang kita hadapi, dia tidak akan hanya berdiri di 
samping dan melihat kita merebut kliennya yang kuat dan pasti 
akan mencoba untuk menghentikannya dari terjadi. Menilai dari 
kepribadiannya, dia akan mendekati kedua kapten dan meyakinkan 
mereka untuk tidak meninggalkan aliansi. Yang perlu kita lakukan 
sekarang adalah memperhatikan mereka dengan cermat. Begitu dia 
bertemu dengan kapten, kita bisa maju dan menangkap Jim. ” 
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Malone bermalas-malasan di ranjang di rumah bordil ketika pelacur 
yang menarik membantunya menyebarkan obat pada lukanya. 


Sebelumnya, ketika Skeleton mengejar Breeze Lembut, Malone 
bersikeras bahwa mereka adalah pedagang pasar gelap, tetapi bajak 
laut dari Skeleton mengabaikan klaim.Sebagai kapten kapalnya, 
Malone berusaha sekuat tenaga untuk melawan para perompak 
dengan berani bersama krunya.Sayangnya, Skeleton jauh lebih kuat 
daripada Breeze Lembut, dan dalam waktu tiga menit, setiap pelaut 
Gentle Breeze dikalahkan oleh bajak laut Skeleton. 


Setelah itu, mereka mulai menendang dan meninju Malone.Dia 
jatuh ke tanah saat salah satu bajak laut mendaratkan pukulan telak 
di perutnya.Rasa sakit yang membakar dari lecet menyebabkan dia 
menjatuhkan belati di tangannya.Ketika para perompak selesai 
memukulnya, Malone diseret dan dikurung di kedalaman 
cengkeraman kapal.Ketika akhirnya dia sendirian, dia dengan cepat 
memeriksa tubuhnya dan menyadari bahwa itu memar dan 
berdarah dari atas ke bawah.Tidak ada satu pun bagian dirinya 
yang tidak terluka. 


Sama seperti seluruh awak Breeze Lembut, Malone berpikir bahwa 
para perompak itu pasti akan membunuhnya.Ketika mereka 
berlayar kembali ke Nassau, Skeleton mengambil kesempatan dan 
menjarah kapal dagang lainnya.Malone menyaksikan langsung 


tentang bagaimana Wilton dengan gembira menyiksa para pelaut 
Gentle Breeze untuk olahraga.Bahkan setelah semua pengalaman 
yang didapat dari bekerja di laut selama beberapa dekade, Malone 
masih gemetar saat melihat para perompak yang tidak manusiawi 
yang menjarah kapalnya.Dia menjadi begitu putus asa ke titik di 
mana dia ingin bunuh diri. 


Sampai ketika kebebasannya diberikan kembali kepadanya, dia 
tidak percaya bahwa dia harus menanggung kengerian yang tak 
terkatakan.Ketika dia yakin bahwa dia tidak lagi dalam bahaya, hal 
pertama yang dia lakukan adalah menjalankan kedai minuman dan 
minum sebanyak yang dia bisa makan.Setelah minum alkohol 
penuh, ia pergi ke rumah bordil yang ia kunjungi secara 
teratur.Akhirnya, dia menemukan kedamaian dan keheningan yang 
sangat dia idam-idamkan di tempat yang sudah dikenalnya.Ketika 
dia bangun sore berikutnya, dia bertemu dengan Carina. 


“Tahan.Anda curiga Jim bekerja untuk Malcolm? « 


Pelacur itu meninggalkan ruangan setengah menit yang lalu.Malone 
mengerjap, menggelengkan kepalanya ketika dia mencoba untuk 
membersihkan mabuk yang mengerikan yang melanda 
pikirannya.Melalui kebingungannya, dia terkejut mendengar Carina 
curiga bahwa Jim adalah tikus tanah.Dia dengan cepat meraba- 
raba, akhirnya menemukan kemejanya sebelum mengenakannya. 


“Jujur denganmu, aku tidak akan percaya tuduhan seperti itu jika 
aku tidak melihat bukti kuat.Jim adalah anak yang baik.Aku 
menggali, bertanya tentangnya ketika aku berpikir untuk 
merekrutnya ke Breeze Lembut.Semua orang mengatakan bahwa 
dia anak yang hebat.Dia adalah anak yang pekerja keras, tidak 
pernah membiarkan sedikitpun kemalasan untuk menjadi lebih baik 
darinya.Meskipun dia kadang-kadang bisa membosankan dan tidak 
memiliki selera humor, itu tidak menghentikan saya untuk 
memasukkannya ke dalam daftar orang favorit saya.Apakah saya 
sudah memberi tahu Anda tentang saudara perempuannya? ” 


“Adik apa?” 


“Jim memiliki adik perempuan angkat yang dua tahun lebih muda 
darinya.Selama waktu itu, keluarganya baik-baik saja, dan dia 
diajari cara membaca dan menulis.Sayangnya, kebahagiaan itu 
berumur pendek.Tak lama setelah itu, kedua orang tuanya tewas 
secara tragis dalam suatu kecelakaan, meninggalkan mereka berdua 
sendirian.Tentu saja, mereka membutuhkan uang untuk 
menghidupi diri mereka sendiri.Jadi, beberapa orang menyarankan 
agar ia mengirim saudara tirinya ke panti asuhan atau biara.Jim 
menolak mereka semua dengan jawaban tegas.Pada akhirnya, ia 
harus menjual segala sesuatu yang berharga di rumahnya.Saat 
itulah ia mulai mencari-cari pekerjaan yang dapat mendukungnya 
dan saudara perempuannya.Usianya baru 14 tahun.” 


Tiba-tiba, Malone berhenti. 


“Apa yang salah?” 


“Berbicara tentang saudara perempuannya, saya mendengar bahwa 
dia baru saja pulih dari penyakit parah.Jim menghabiskan banyak 
uang, mencari dokter untuk menyembuhkannya.Saya memang 
bertanya kepadanya sebelumnya apakah dia membutuhkan bantuan 
saya, tetapi dia mengatakan kepada saya bahwa dia telah melunasi 
utangnya.Rupanya, ia memiliki seorang paman jauh yang 
mengiriminya sejumlah uang untuk mengatasi krisisnya.” 


“Mungkinkah pria ini Malcolm?” 


“Aku tidak pernah memikirkannya dari sudut itu.Saya masih tidak 
berpikir bahwa Jim akan menjual kami dan memberi tahu Wilton 
rute mana yang diambil oleh Gentle Breeze.” 


Malone menggelengkan kepalanya, dan dia mengenakan 
pakaiannya.Dia kemudian menggerakkan bahunya, dan rasa sakit 


dari luka-lukanya menyebabkan dia meringis dan menggertakkan 
giginya. 


“Apakah kamu sudah berbicara dengannya tentang hal itu?” 


“Belum.Saya tidak ingin terburu-buru dan memperingatkan 
musuh.Saat ini, kami tidak memiliki bukti kuat tentang dia menjual 
kami.Begitu dia tahu kita ada di dalam kita, akan sangat sulit bagi 
kita untuk menangkapnya.Hal ini sangat penting bagi 
kami.Meskipun Wilton dan perompaknya sudah mati, perjalanan 
kita berikutnya akan berbahaya jika kita gagal menangkap tikus 
tanah.Hal terburuk adalah bahwa Malcolm akan mengetahui semua 
langkah kami.” 


“Wah, tunggu dulu, tunggu dulu.Wilton dan perompaknya sudah 
mati ? Bagaimana itu mungkin? Apakah ini seharusnya menjadi 
lelucon? “ 


Malone tidak tahu tentang seluruh kejadian di pulau itu sejak dia 
tidur sepanjang hari. 


“Jika kamu tidak mabuk tadi malam dan melepaskan binatang 
buasmu di rumah bordil, kamu seharusnya sudah mendengar berita 
besar.Saat ini, Anda mungkin adalah orang terakhir di pulau ini 
yang mengetahuinya.” 


“Haha... ini pasti berita terbaik yang pernah kudengar sejak lama.” 


Malone berpura-pura tidak mendengar nada sarkasme dalam suara 
Carina. 


“Ketika saya sedang dalam perjalanan kembali ke Nassau, saya 
mengutuk Wilton, berharap bajak lautnya entah bagaimana akan 
ditelan laut.Aku bahkan tidak keberatan menjadi korban bersama 
mereka selama mereka mati.Ngomong-ngomong, aku juga keren 


dengan ending ini.Bagaimana mereka mati, eh? Siapa yang 
membunuh mereka? Bagaimana mereka terbunuh? Berapa banyak 
korban yang tersisa? Sejujurnya, saya merasa sulit untuk percaya 
bahwa ada orang yang bisa membunuh mereka.Wilton memiliki 
lebih dari 200 perompak bersamanya, dan mereka sangat bagus 
dalam apa yang mereka lakukan.Bagaimana orang ini 
membunuhnya di bawah perlindungan anak buahnya? “ 


“Kamu harus pergi mencari jawabannya sendiri.Kembali ke Jim 
kecil kita.Apakah ada sesuatu yang ingin Anda tambahkan? “ 


“Biarkan aku berpikir.yah.kurasa seharusnya begitu, kurasa.Saya 
sudah mengenalnya untuk beberapa waktu sekarang, dan dia 

adalah pekerja yang baik, saudara yang baik, dan tetangga yang 
baik.Saya tegaskan kembali.Saya tidak berpikir dia adalah mol.” 


“Mengenai poin terakhirmu, kami akan memastikan untuk 
mengatasinya.” 


“Apa yang kamu rencanakan? Kirim seseorang untuk memata-matai 
dia? “ 


Malone meneguk seteguk air dan berkumur.Dengan itu, dia selesai 
membersihkan diri untuk hari itu. 


“Tidak.Saya ingin memberinya alasan untuk menjual kami.” 


“Hah?” 


“Baru saja, aku “tidak sengaja” menumpahkan beberapa berita 
rahasia kepadanya, sengaja tentu saja.Saya mengatakan bahwa dua 
kapal perompak yang kuat berencana untuk meninggalkan aliansi 
pasar gelap, dan memilih untuk bekerja dengan kami.Jika dia 
memang tahi lalat, dia pasti akan memberi tahu Malcolm tentang 
hal itu.” 


“Setelah itu?” 


“Malcolm pasti akan melakukan sesuatu.Dibandingkan dengan 
pedagang kecil yang kita hadapi, dia tidak akan hanya berdiri di 
samping dan melihat kita merebut kliennya yang kuat dan pasti 
akan mencoba untuk menghentikannya dari terjadi.Menilai dari 
kepribadiannya, dia akan mendekati kedua kapten dan meyakinkan 
mereka untuk tidak meninggalkan aliansi. Yang perlu kita lakukan 
sekarang adalah memperhatikan mereka dengan cermat.Begitu dia 
bertemu dengan kapten, kita bisa maju dan menangkap Jim.” 


Ch.194 
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Dengan itu, Zhang Heng menugaskan Carina untuk menemukan 
tahi lalat. Sejak Jackdaw kembali ke Nassau, Zhang Heng belum 
berhasil tidur. Seperti yang dijanjikan, dia membuat pengumuman 
kepada penduduk Nassau bahwa dia akan mempertahankan 
benteng itu dengan Honegg. Ketika itu selesai, dia mundur ke 
rumah untuk mendapatkan istirahat yang layak. 


Sudah larut malam ketika dia membuka matanya. Zhang Heng 
menatap Anne, yang sedang tidur di sebelahnya. Dia memiliki 
posisi tidur yang dipertanyakan, dengan lengan dan kaki diletakkan 
di tubuh Zhang Heng. Dia meneteskan air liur seperti bayi juga. 
Bagian yang paling ironis adalah bahwa Anne meletakkan kakinya 
di dada Zhang Heng sementara tangannya berada di pahanya. 


Zhang Heng tidak tahu bagaimana dia berhasil membalikkan 
tubuhnya saat dia tidur. Alasan mengapa dia tiba-tiba terbangun 
tiba-tiba karena Anne menendang dagunya secara tidak sengaja. 
Mencoba yang terbaik untuk tidak membangunkannya, dia 
menghabiskan sedikit usaha untuk menghilangkan anggota 
tubuhnya yang berkerut dari tubuhnya. Namun, sepertinya dia 
terlalu memikirkannya. Begitu Anne tertidur, membangunkannya 
adalah sebuah tantangan, untuk sedikitnya. 


Di sisi lain, dia memiliki naluri liar ini ketika datang ke ancaman. 
Bahkan ketika dia tertidur lelap, dia secara otomatis akan bangun 
jika sesuatu yang berbahaya terjadi di sekitarnya. Zhang Heng tidak 
tahu bagaimana menjelaskan fenomena seperti ini. Dia menduga itu 
semua ada hubungannya dengan kepribadiannya, sifat seperti 
binatang buas yang secara otomatis memungkinkannya untuk 
mendeteksi ancaman yang masuk. 


Apa yang dia katakan padanya malam itu mengingatkannya pada 
rubah kecil Pangeran Kecil. Karena rubah kecil yang menyukai 
Pangeran Kecil dan tahu bahwa selamat tinggal akan datang, ia 
bersedia didomestikasi. Rubah kecil melakukan itu karena ingin 
mengingat warna rambut Pangeran Kecil ketika menatap ladang 
gandum. 


Zhang Heng mengambil jaket dari kursi terdekat dan menutupi 
Anne dengan itu. Dia pergi ke lantai bawah menuju pertanian 
kecilnya, di mana dia memetik sayuran yang sudah matang dan 
menggali beberapa kentang. Sementara dia merawat kebunnya, dia 
melihat gadis kecil yang tinggal di sebelahnya dan memberinya ara 
barbar. Sebelum memasuki permainan, Zhang Heng belum pernah 
mencoba ara Barbary sebelumnya. 


Itu adalah buah kaktus dan asli dari utara dan selatan Amerika. 
Biasanya dapat ditemukan di atas tanaman kaktus. Seperti pohon 
utama, buahnya juga tertutup duri. Seseorang harus memotong 
ekornya dan melepaskan kulitnya sebelum dimakan. Sangat penting 
bahwa duri segi delapan di dalam buah juga dipilih. Adapun 
rasanya, ada sedikit rasa manis ditambah dengan bagian asam. 
Zhang Heng merasa aneh ketika dia pertama kali memakan buah 
ini. Dia pernah mendengar bahwa orang India sangat menyukai 
buah itu, secara teratur menggunakannya sebagai obat. 


Seperti biasa, gadis kecil itu melarikan diri begitu Zhang Heng 
mendekatinya. Dia tidak terlalu terganggu dengan ini, tahu bahwa 
orang tua dari anak-anak seusianya biasanya akan menyarankan 
mereka untuk menghindari orang asing. Setelah selesai panen, ia 
membawa ara dan sayuran Barbary kembali. Daripada memakan 
buah begitu saja, Zhang Heng lebih suka mengambil dagingnya dan 
menambahkan sedikit madu dengannya. 


Ketika Anne akhirnya terbangun dari tidurnya, Zhang Heng sudah 
selesai menyiapkan makan malam untuk mereka berdua. Dia 
menaburkan garam pada ikan yang baru saja dia bakar di atas api. 


Abad ke-18 tidak semenarik dunia modern di mana tidak ada 
ponsel atau komputer. Bahkan buku pun jarang. Setiap kali mereka 
kembali dari perjalanan, mereka akan putus asa dari kehidupan 
keras di laut. Oleh karena itu, orang yang berbeda memiliki cara 
berbeda untuk menghilangkan stres mereka. 


Bagi Anne, ia lebih memilih berkelahi sebagai metode 
menghilangkan stres. Adapun Billy, dia lebih suka menghabiskan 
waktunya bersama keluarganya. Zhang Heng, di sisi lain, suka 
memasak dan merawat pertanian kecilnya. Itu membantunya 
mengalihkan pikiran dari hal-hal ketika dia tidak berada di lautan 
yang mengamuk. Bertani adalah hobi yang diperolehnya saat ia 
memasuki pencarian pertamanya. Ketika dia berada di pulau 
sendirian, dia harus bertahan hidup. Karena itu, ia mencari sesuatu 
untuk dilakukan agar ia tetap hidup. Pertanian tidak hanya 
memberinya poin permainan, tetapi juga memberinya kepuasan dan 
kegembiraan. 


Melihat benih yang ditaburnya akhirnya berbuah adalah proses 
penyembuhan yang hebat. Memasak juga memiliki efek yang sama. 
Sayangnya, langkah kehidupan dalam masyarakat modern telah 
menjadi jauh lebih cepat, dan jumlah pengabdian yang baik 
diperlukan untuk hal-hal ini untuk berhasil. Adalah mungkin untuk 
menuai kebahagiaan jika orang yang terlibat berhasil menenangkan 
hati mereka. Sayangnya, semakin sedikit orang dari dunia modern 
yang memilih untuk memulai dan berkomitmen pada kegiatan 
semacam ini. 


Setelah menjadi bajak laut di Karibia, Zhang Heng menyadari 
bahwa dia memiliki lebih banyak waktu untuk kegiatan seperti ini. 
Sekarang, dia diharuskan untuk tetap dalam permainan untuk 
jumlah waktu yang belum pernah terjadi sebelumnya. Setelah 
mencapai LV2 pada keterampilan saber dan berlayar, Zhang Heng 
berpikir untuk belajar skillet lainnya. Mempelajari bahasa lain telah 
menjadi prioritas. Setelah menyelesaikan beberapa putaran 
permainan, Zhang Heng menyadari bahwa penting baginya untuk 
berbicara dalam berbagai bahasa. Bagaimanapun, komunikasi 
adalah keterampilan terpenting yang bisa dikuasai manusia. Selama 


pencarian Garis Mannerheim, banyak orang mengambil keuntungan 
darinya karena dia tidak tahu bagaimana berbicara bahasa mereka. 


Meskipun sekarang dia berbicara dua bahasa asing (ditambah 
beberapa kata Finlandia), dia lebih baik daripada kebanyakan orang 
di sekitarnya. Namun, setiap pencarian tidak dapat diprediksi, dan 
hanya tahu dua bahasa saja tidak cukup. Zhang Heng dengan cepat 
menyadari keuntungan dari pembentukan tim, di mana setiap 
anggota dapat memilih untuk belajar bahasa yang berbeda. Jika ada 
enam orang dalam satu tim, mereka akan dapat berkomunikasi 
dalam enam bahasa. 


Namun, pemain tunggal seperti Zhang Heng hanya bisa 
mengandalkan dirinya sendiri. Untungnya, dia punya banyak waktu 
untuk belajar bahasa lain. Sekarang, ia berencana untuk belajar 
bahasa Prancis, Spanyol, Italia, Polandia, dan Latin selama sepuluh 
tahun masa jabatan dalam game ini. Dia ingin bisa memahami 
pidato dasar paling tidak. 


Jika ingatannya benar, Zhang Heng ingat bahwa bahasa Latin 
hanya digunakan sampai awal abad ke-18. Sebagai bahasa resmi 
Roma, bahasa Latin digunakan secara luas di seluruh Eropa selama 
abad ke-1 SM. Prancis, Italia, dan Spanyol dianggap sebagai dialek 
lokal. Seiring dengan jatuhnya Kekaisaran Romawi dan kebangkitan 
Era Renaissance, Latin mulai kehilangan tempatnya sebagai bahasa 
esensial Eropa. Pada akhirnya, Vatikan adalah satu-satunya negara 
yang tetap menggunakan bahasa Latin dalam bisnis sehari-hari 
mereka. Meskipun bahasa-bahasa pada zaman ini dan bahasa- 
bahasa di dunia modern sedikit berbeda, Zhang Heng berpendapat 
bahwa seharusnya tidak menjadi masalah baginya untuk menguasai 
beberapa cara komunikasi sederhana. 


....ocococ.c 


Zhang Heng masih menunggu Pangeran Hitam Sam menjaminnya 
agar dia bisa bergabung dalam pertemuan yang akan diadakan di 
pulau ini. Pagi berikutnya, dia menerima pemberitahuan yang tidak 


terduga yang memberitahukan kepadanya bahwa pencarian 
utamanya dari permainan telah selesai. Setelah menghilangkan 
beberapa kemungkinan, Zhang Heng menduga bahwa Billy pasti 
telah merekrut sekelompok bajak laut baru. Setidaknya ada 70 
perompak di Jackdaw sekarang. Jadi, ketika permainan 
menginstruksikan dia untuk membangun pasukannya sendiri, itu 
berarti dia harus merekrut sejumlah orang untuk bekerja di 
bawahnya. 


Tampaknya pencariannya selesai. Setelah tinggal di dunia ini 
selama satu tahun, itu hanya logis bahwa pencarian utamanya 
selesai. Zhang Heng tidak punya niat untuk menyerah pada apa pun 
setelah mencapai begitu banyak dalam game ini. Lagi pula, ia harus 
tinggal di sini selama sepuluh tahun lagi. Semua yang dia lakukan 
saat ini adalah persiapan untuk tujuan yang lebih besar. Baik itu 
bergabung dengan rapat, membantu Carina melawan aliansi pasar 
gelap, menjadi sekutu Honneg, atau membantu Laeli, Zhang Heng 
sedang membangun fondasi yang kuat untuk dirinya sendiri. 
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Dengan itu, Zhang Heng menugaskan Carina untuk menemukan 
tahi lalat.Sejak Jackdaw kembali ke Nassau, Zhang Heng belum 
berhasil tidur.Seperti yang dijanjikan, dia membuat pengumuman 
kepada penduduk Nassau bahwa dia akan mempertahankan 
benteng itu dengan Honegg.Ketika itu selesai, dia mundur ke rumah 
untuk mendapatkan istirahat yang layak. 


Sudah larut malam ketika dia membuka matanya.Zhang Heng 
menatap Anne, yang sedang tidur di sebelahnya.Dia memiliki posisi 
tidur yang dipertanyakan, dengan lengan dan kaki diletakkan di 
tubuh Zhang Heng.Dia meneteskan air liur seperti bayi juga.Bagian 
yang paling ironis adalah bahwa Anne meletakkan kakinya di dada 
Zhang Heng sementara tangannya berada di pahanya. 


Zhang Heng tidak tahu bagaimana dia berhasil membalikkan 
tubuhnya saat dia tidur.Alasan mengapa dia tiba-tiba terbangun 


tiba-tiba karena Anne menendang dagunya secara tidak 
sengaja.Mencoba yang terbaik untuk tidak membangunkannya, dia 
menghabiskan sedikit usaha untuk menghilangkan anggota 
tubuhnya yang berkerut dari tubuhnya.Namun, sepertinya dia 
terlalu memikirkannya.Begitu Anne tertidur, membangunkannya 
adalah sebuah tantangan, untuk sedikitnya. 


Di sisi lain, dia memiliki naluri liar ini ketika datang ke 
ancaman.Bahkan ketika dia tertidur lelap, dia secara otomatis akan 
bangun jika sesuatu yang berbahaya terjadi di sekitarnya.Zhang 
Heng tidak tahu bagaimana menjelaskan fenomena seperti ini.Dia 
menduga itu semua ada hubungannya dengan kepribadiannya, sifat 
seperti binatang buas yang secara otomatis memungkinkannya 
untuk mendeteksi ancaman yang masuk. 


Apa yang dia katakan padanya malam itu mengingatkannya pada 
rubah kecil Pangeran Kecil.Karena rubah kecil yang menyukai 
Pangeran Kecil dan tahu bahwa selamat tinggal akan datang, ia 
bersedia didomestikasi.Rubah kecil melakukan itu karena ingin 
mengingat warna rambut Pangeran Kecil ketika menatap ladang 
gandum. 


Zhang Heng mengambil jaket dari kursi terdekat dan menutupi 
Anne dengan itu.Dia pergi ke lantai bawah menuju pertanian 
kecilnya, di mana dia memetik sayuran yang sudah matang dan 
menggali beberapa kentang.Sementara dia merawat kebunnya, dia 
melihat gadis kecil yang tinggal di sebelahnya dan memberinya ara 
barbar.Sebelum memasuki permainan, Zhang Heng belum pernah 
mencoba ara Barbary sebelumnya. 


Itu adalah buah kaktus dan asli dari utara dan selatan 
Amerika.Biasanya dapat ditemukan di atas tanaman kaktus.Seperti 
pohon utama, buahnya juga tertutup duri.Seseorang harus 
memotong ekornya dan melepaskan kulitnya sebelum 
dimakan.Sangat penting bahwa duri segi delapan di dalam buah 
juga dipilih.Adapun rasanya, ada sedikit rasa manis ditambah 
dengan bagian asam.Zhang Heng merasa aneh ketika dia pertama 


kali memakan buah ini.Dia pernah mendengar bahwa orang India 
sangat menyukai buah itu, secara teratur menggunakannya sebagai 
obat. 


Seperti biasa, gadis kecil itu melarikan diri begitu Zhang Heng 
mendekatinya.Dia tidak terlalu terganggu dengan ini, tahu bahwa 
orang tua dari anak-anak seusianya biasanya akan menyarankan 
mereka untuk menghindari orang asing.Setelah selesai panen, ia 
membawa ara dan sayuran Barbary kembali.Daripada memakan 
buah begitu saja, Zhang Heng lebih suka mengambil dagingnya dan 
menambahkan sedikit madu dengannya. 


Ketika Anne akhirnya terbangun dari tidurnya, Zhang Heng sudah 
selesai menyiapkan makan malam untuk mereka berdua.Dia 
menaburkan garam pada ikan yang baru saja dia bakar di atas 
api.Abad ke-18 tidak semenarik dunia modern di mana tidak ada 
ponsel atau komputer.Bahkan buku pun jarang.Setiap kali mereka 
kembali dari perjalanan, mereka akan putus asa dari kehidupan 
keras di laut.Oleh karena itu, orang yang berbeda memiliki cara 
berbeda untuk menghilangkan stres mereka. 


Bagi Anne, ia lebih memilih berkelahi sebagai metode 
menghilangkan stres.Adapun Billy, dia lebih suka menghabiskan 
waktunya bersama keluarganya.Zhang Heng, di sisi lain, suka 
memasak dan merawat pertanian kecilnya.Itu membantunya 
mengalihkan pikiran dari hal-hal ketika dia tidak berada di lautan 
yang mengamuk.Bertani adalah hobi yang diperolehnya saat ia 
memasuki pencarian pertamanya.Ketika dia berada di pulau 
sendirian, dia harus bertahan hidup.Karena itu, ia mencari sesuatu 
untuk dilakukan agar ia tetap hidup.Pertanian tidak hanya 
memberinya poin permainan, tetapi juga memberinya kepuasan dan 
kegembiraan. 


Melihat benih yang ditaburnya akhirnya berbuah adalah proses 
penyembuhan yang hebat.Memasak juga memiliki efek yang 
sama.Sayangnya, langkah kehidupan dalam masyarakat modern 
telah menjadi jauh lebih cepat, dan jumlah pengabdian yang baik 


diperlukan untuk hal-hal ini untuk berhasil.Adalah mungkin untuk 
menuai kebahagiaan jika orang yang terlibat berhasil menenangkan 
hati mereka.Sayangnya, semakin sedikit orang dari dunia modern 
yang memilih untuk memulai dan berkomitmen pada kegiatan 
semacam ini. 


Setelah menjadi bajak laut di Karibia, Zhang Heng menyadari 
bahwa dia memiliki lebih banyak waktu untuk kegiatan seperti 
ini.Sekarang, dia diharuskan untuk tetap dalam permainan untuk 
jumlah waktu yang belum pernah terjadi sebelumnya.Setelah 
mencapai LV2 pada keterampilan saber dan berlayar, Zhang Heng 
berpikir untuk belajar skillet lainnya.Mempelajari bahasa lain telah 
menjadi prioritas.Setelah menyelesaikan beberapa putaran 
permainan, Zhang Heng menyadari bahwa penting baginya untuk 
berbicara dalam berbagai bahasa.Bagaimanapun, komunikasi 
adalah keterampilan terpenting yang bisa dikuasai manusia.Selama 
pencarian Garis Mannerheim, banyak orang mengambil keuntungan 
darinya karena dia tidak tahu bagaimana berbicara bahasa mereka. 


Meskipun sekarang dia berbicara dua bahasa asing (ditambah 
beberapa kata Finlandia), dia lebih baik daripada kebanyakan orang 
di sekitarnya.Namun, setiap pencarian tidak dapat diprediksi, dan 
hanya tahu dua bahasa saja tidak cukup.Zhang Heng dengan cepat 
menyadari keuntungan dari pembentukan tim, di mana setiap 
anggota dapat memilih untuk belajar bahasa yang berbeda.Jika ada 
enam orang dalam satu tim, mereka akan dapat berkomunikasi 
dalam enam bahasa. 


Namun, pemain tunggal seperti Zhang Heng hanya bisa 
mengandalkan dirinya sendiri.Untungnya, dia punya banyak waktu 
untuk belajar bahasa lain.Sekarang, ia berencana untuk belajar 
bahasa Prancis, Spanyol, Italia, Polandia, dan Latin selama sepuluh 
tahun masa jabatan dalam game ini.Dia ingin bisa memahami 
pidato dasar paling tidak. 


Jika ingatannya benar, Zhang Heng ingat bahwa bahasa Latin 
hanya digunakan sampai awal abad ke-18.Sebagai bahasa resmi 


Roma, bahasa Latin digunakan secara luas di seluruh Eropa selama 
abad ke-1 SM.Prancis, Italia, dan Spanyol dianggap sebagai dialek 
lokal.Seiring dengan jatuhnya Kekaisaran Romawi dan kebangkitan 
Era Renaissance, Latin mulai kehilangan tempatnya sebagai bahasa 
esensial Eropa.Pada akhirnya, Vatikan adalah satu-satunya negara 
yang tetap menggunakan bahasa Latin dalam bisnis sehari-hari 
mereka.Meskipun bahasa-bahasa pada zaman ini dan bahasa-bahasa 
di dunia modern sedikit berbeda, Zhang Heng berpendapat bahwa 
seharusnya tidak menjadi masalah baginya untuk menguasai 
beberapa cara komunikasi sederhana. 


....ococ.. 


Zhang Heng masih menunggu Pangeran Hitam Sam menjaminnya 
agar dia bisa bergabung dalam pertemuan yang akan diadakan di 
pulau ini.Pagi berikutnya, dia menerima pemberitahuan yang tidak 
terduga yang memberitahukan kepadanya bahwa pencarian 
utamanya dari permainan telah selesai.Setelah menghilangkan 
beberapa kemungkinan, Zhang Heng menduga bahwa Billy pasti 
telah merekrut sekelompok bajak laut baru.Setidaknya ada 70 
perompak di Jackdaw sekarang.Jadi, ketika permainan 
menginstruksikan dia untuk membangun pasukannya sendiri, itu 
berarti dia harus merekrut sejumlah orang untuk bekerja di 
bawahnya. 


Tampaknya pencariannya selesai.Setelah tinggal di dunia ini selama 
satu tahun, itu hanya logis bahwa pencarian utamanya 
selesai.Zhang Heng tidak punya niat untuk menyerah pada apa pun 
setelah mencapai begitu banyak dalam game ini.Lagi pula, ia harus 
tinggal di sini selama sepuluh tahun lagi.Semua yang dia lakukan 
saat ini adalah persiapan untuk tujuan yang lebih besar.Baik itu 
bergabung dengan rapat, membantu Carina melawan aliansi pasar 
gelap, menjadi sekutu Honneg, atau membantu Laeli, Zhang Heng 
sedang membangun fondasi yang kuat untuk dirinya sendiri. 
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“Kau bilang seseorang masuk ke tempatmu tadi malam. Apa yang 
kamu maksud dengan itu?” 


Vincent duduk di seberang Zhang Heng, dan tampaknya sangat 
tidak nyaman dan gugup. 


“Sejujurnya, aku juga tidak tahu apa yang terjadi. Aku tidur lebih 
awal tadi malam, dan aku setengah tertidur ketika tiba-tiba 
terbangun di tengah malam. Saya melihat bahwa jendelanya 
terbuka, dan sesosok bayangan berdiri di sampingnya. 
Punggungnya menghadap saya, dan tampaknya dia sedang mencari 
sesuatu di laci saya. ” 


“Apa yang membuatmu berpikir dia sedang mencari sesuatu?” 
tanya Zhang Heng sambil menunjuk ke buku puisi yang dia 
temukan di carrack. 


“Itu karena dia membalikkan kamarku terbalik! Anehnya, dia tidak 
menyentuh 33 koin emas yang saya sembunyikan di dalam laci 
saya. Ada beberapa perubahan di atas meja juga, dan jumlahnya 
tidak berubah ketika saya memeriksanya. Yang dia ambil hanyalah 
catatan persediaan dan daftar barang yang kami peroleh dari 
karakel. Sedangkan untuk buku puisi ini, saya letakkan di bawah 
bantal, sehingga tidak tersentuh. ” 


“Tunggu sebentar . Sekarang, mengapa Anda meletakkan buku puisi 
di bawah bantal Anda? ” tanya Anne dengan alisnya yang 
terangkat. 


Wajah dokter muda itu mulai memerah, dan dia terdiam. Zhang 
Heng bisa merasakan betapa malu dan canggungnya dia, dan 
karenanya, dengan cepat mengubah topik pembicaraan. 


“Apakah kamu berhasil melihat wajahnya?” 


“Aku yakin dia bukan manusia. Kemejanya basah, tampak seperti 
baru saja keluar dari laut. Aku bisa mencium bau ikan yang sangat 
menyengat dan rasa asin di udara ketika dia berada di kamarku. Air 
menetes dari lengan baju dan celananya. Selain itu, saya melihat 
karang dan kerang tergantung di baju dan rambutnya. ” 


Vincent gemetar ketakutan ketika dia mencoba mengingat detail 
dari apa yang terjadi semalam. 


“Aku ingat aku pura-pura tidur. Karena penasaran, saya membuka 
mata saya. Saat itulah aku melihat tangannya dan sisi wajahnya. Itu 
ditutupi sisik! Kemudian, entah bagaimana dia menemukan bahwa 
aku sedang mengintipnya, dan dia berbalik dan tersenyum. Saya 
sangat ketakutan sampai pingsan! Saat itu masih pagi ketika saya 
membuka mata lagi. Segera, saya berlari keluar rumah. ” 


Setelah Vincent selesai berbicara, dia mengeluarkan tiga buku 
catatan. 


“Saya hampir selesai menerjemahkan ketiga buku catatan ini. Saya 
tidak berhasil menerjemahkan beberapa halaman terakhir dari 
catatan persediaan. Saya ingin meminta maaf karena tidak dapat 
melindungi mereka. ” 


“Tidak apa-apa . Anda telah melakukan pekerjaan dengan baik. 
Terima kasih banyak atas layanan Anda. Aku punya permintaan 
lain untukmu. Apakah Anda keberatan jika saya melihat-lihat 
tempat Anda? “ 


“Tentu saja tidak! Kalian berdua selalu diterima di rumahku. ” 


Setelah itu, Zhang Heng dan Anne mengikuti Vincent kembali ke 
tempat dia tinggal. Dia tinggal di rumah kayu kecil, cukup besar 
untuk satu orang. Ada berbagai jenis tanaman di sekitar rumahnya. 
Di antara mereka adalah spesies tanaman langka yang hanya 
tumbuh di pulau Nassau. Zhang Heng ingat Billy mengatakan 
bahwa Vincent menyukai botani ketika mereka diperkenalkan satu 
sama lain. Rumahnya tertutup tanaman rimbun dan tampak indah 
dari luar. Billy juga tinggal di sebelah Vincent. 


Selama waktu itu, Billy menggendong putrinya yang berusia dua 
tahun dan berjalan lambat di kebunnya. Dia dengan cepat 
melambai, dia melihat mereka bertiga. Menyerahkan putrinya 
kepada istrinya, dia berjalan ke arah mereka. 


“Kalian ada di sini untuk insiden aneh, kan?” tanya Billy. 


“Bisakah Anda memberi saya waktu sebentar?” 


Vincent membuka pintu dan memandang Anne dengan malu. 


“Ini rumahmu . Anda dapat melakukan apa pun yang Anda mau, 
”kata Zhang Heng. 


Vincent bersyukur bahwa Zhang Heng mengizinkannya melakukan 
apa yang diinginkannya. Segera, dia berlari ke rumahnya dan 
menutup pintu setelah dia secepat mungkin. Segera, mereka 
mendengar suara berdentang yang aneh datang dari dalam rumah. 


Sementara Vincent ada di sana, Zhang Heng mengambil 
kesempatan untuk mengajukan beberapa pertanyaan kepada Billy. 


“Apakah kamu melihat sesuatu yang aneh tadi malam mengingat 


kamu tinggal tepat di sebelahnya?” 


“Saya langsung tertidur ketika saya kembali ke rumah tadi malam. 
Pagi ini, dia mengetuk pintuku dengan piyama dan memberi tahu 
aku apa yang terjadi padanya semalam. Saya bisa melihat bahwa 

dia takut mati. Ini pertama kalinya aku melihatnya begitu takut. ” 


“Apakah Anda pikir kejadian ini ada hubungannya dengan kapal 
misterius yang kami temukan?” 


“Hmm ... aku tidak yakin. ” 


Zhang Heng tiba-tiba ingat bahwa badai aneh menghantam mereka 
ketika mereka kembali ke Nassau. Setiap hal yang tidak dapat 
dijelaskan yang terjadi pada mereka mengindikasikan bahwa 
mereka memang menemukan sesuatu yang supranatural. Sepertinya 
pemilik carrack sedang mencoba mengambil barang-barang 
miliknya. Tetap saja, Zhang Heng merasa hal-hal yang tidak sesuai, 
itulah sebabnya dia ingin memeriksa rumah Vincent. 


Setelah beberapa saat, Vincent membuka pintu dan mengundang 
mereka bertiga untuk masuk. Dia buru-buru merapikan tempatnya 
yang berantakan ketika dia masuk lebih awal dan bahkan membuat 
sepoci teh untuk mereka. Namun, Zhang Heng tidak tertarik untuk 
minum teh. 


Hal pertama yang dilakukan ketiganya adalah memeriksa kamar 
tidur Vincent. Setelah masuk, mereka melihat serangkaian 
herbarium dan sketsa di dinding. Mereka juga memperhatikan 
sepatu dan pakaian yang tersebar di seluruh lantai. Vincent menjadi 
malu ketika dia melihat bahwa ketiganya sedang melihat-lihat 
kamarnya yang berantakan. Dia tidak punya waktu untuk 
merapikannya setelah membersihkan area umum. Namun, sebagai 
pria lajang, kondisi kamarnya sebenarnya tidak terlalu buruk. 
Zhang Heng telah melihat jauh lebih buruk dari ini ketika dia 
berada di asramanya. 


Mengabaikan kekacauan tak terurus, Zhang Heng berjongkok dan 
menggunakan jarinya untuk menyentuh lantai. Ada beberapa titik 
basah, dan tampaknya orang misterius itu pasti sudah berdiri di 
sana selama beberapa waktu. Bintik-bintik basah mengarah ke 
tempat laci dan tempat tidur berada. 


Selain itu, ia juga mengambil dua potong kerang kecil dan sebuah 
timbangan di lantai. Kisah yang diceritakan Vincent kepada mereka 
pasti benar. Adapun bau amis yang dia sebutkan, sudah hilang, 
mungkin karena jendelanya terbuka. Setelah itu, Zhang Heng 
berjalan menuju jendela. Ini adalah tempat di mana pria misterius 
itu tampaknya memasuki dan meninggalkan ruangan. Seharusnya 
ada dua tanaman pot yang diletakkan di ambang jendela, tetapi 
salah satunya telah dirobohkan. Di luar jendela, taman kecil 
Vincent bisa dilihat. 


“Bolehkah aku?” 


Zhang Heng melirik Vincent yang mengangguk sebelum memanjat 
ambang jendela dan melompat ke taman. 


“Seberapa sering Anda menyirami tanaman Anda?” tanya Zhang 
Heng setelah dia sengaja menginjak tanah dua kali. 


“Erm. Sekali seminggu . Saya biasanya meminta bantuan Netti 
untuk menyirami tanaman saya ketika saya bepergian. Seharusnya 
sudah lima hari sejak dia terakhir menyirami mereka. ” 


Netti adalah istri Billy. Dia banyak membantu Vincent setelah dia 
pindah ke lingkungan itu, alasan mengapa Vincent bersedia 
menjadi dokter di Jackdaw setelah Billy membujuknya. Zhang Heng 
kemudian berjalan di sekitar taman dan melihat ada beberapa 
rumah di sekitarnya. Jadi, dia melanjutkan untuk mengunjungi 
mereka satu per satu dengan Anne. Sayangnya, mereka tidak 
berhasil memperoleh informasi yang berguna dari penghuni. Sudah 


larut malam ketika benda misterius itu masuk ke rumah Vincent. 
Karenanya, tidak ada saksi. 


Sore itu, mereka semua berhenti di rumah Billy untuk makan siang. 
Vincent masih terguncang oleh kejadian aneh semalam. Dia sangat 
berterima kasih setelah mendapat izin Billy untuk tinggal di 
rumahnya selama beberapa hari, semangatnya sedikit terangkat. 
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“Kau bilang seseorang masuk ke tempatmu tadi malam.Apa yang 
kamu maksud dengan itu?” 


Vincent duduk di seberang Zhang Heng, dan tampaknya sangat 
tidak nyaman dan gugup. 


“Sejujurnya, aku juga tidak tahu apa yang terjadi.Aku tidur lebih 
awal tadi malam, dan aku setengah tertidur ketika tiba-tiba 
terbangun di tengah malam.Saya melihat bahwa jendelanya 
terbuka, dan sesosok bayangan berdiri di sampingnya.Punggungnya 
menghadap saya, dan tampaknya dia sedang mencari sesuatu di laci 
saya.” 


“Apa yang membuatmu berpikir dia sedang mencari sesuatu?” 
tanya Zhang Heng sambil menunjuk ke buku puisi yang dia 
temukan di carrack. 


“Itu karena dia membalikkan kamarku terbalik! Anehnya, dia tidak 
menyentuh 33 koin emas yang saya sembunyikan di dalam laci 
saya.Ada beberapa perubahan di atas meja juga, dan jumlahnya 
tidak berubah ketika saya memeriksanya.Yang dia ambil hanyalah 
catatan persediaan dan daftar barang yang kami peroleh dari 
karakel.Sedangkan untuk buku puisi ini, saya letakkan di bawah 
bantal, sehingga tidak tersentuh.” 


“Tunggu sebentar.Sekarang, mengapa Anda meletakkan buku puisi 
di bawah bantal Anda? ” tanya Anne dengan alisnya yang 
terangkat. 


Wajah dokter muda itu mulai memerah, dan dia terdiam.Zhang 
Heng bisa merasakan betapa malu dan canggungnya dia, dan 
karenanya, dengan cepat mengubah topik pembicaraan. 


“Apakah kamu berhasil melihat wajahnya?” 


“Aku yakin dia bukan manusia.Kemejanya basah, tampak seperti 
baru saja keluar dari laut.Aku bisa mencium bau ikan yang sangat 
menyengat dan rasa asin di udara ketika dia berada di kamarku.Air 
menetes dari lengan baju dan celananya.Selain itu, saya melihat 
karang dan kerang tergantung di baju dan rambutnya.” 


Vincent gemetar ketakutan ketika dia mencoba mengingat detail 
dari apa yang terjadi semalam. 


“Aku ingat aku pura-pura tidur.Karena penasaran, saya membuka 
mata saya.Saat itulah aku melihat tangannya dan sisi wajahnya.Itu 
ditutupi sisik! Kemudian, entah bagaimana dia menemukan bahwa 
aku sedang mengintipnya, dan dia berbalik dan tersenyum.Saya 
sangat ketakutan sampai pingsan! Saat itu masih pagi ketika saya 
membuka mata lagi.Segera, saya berlari keluar rumah.” 


Setelah Vincent selesai berbicara, dia mengeluarkan tiga buku 
catatan. 


“Saya hampir selesai menerjemahkan ketiga buku catatan ini.Saya 
tidak berhasil menerjemahkan beberapa halaman terakhir dari 
catatan persediaan.Saya ingin meminta maaf karena tidak dapat 
melindungi mereka.” 


“Tidak apa-apa.Anda telah melakukan pekerjaan dengan 


baik.Terima kasih banyak atas layanan Anda.Aku punya permintaan 
lain untukmu.Apakah Anda keberatan jika saya melihat-lihat 
tempat Anda? “ 


“Tentu saja tidak! Kalian berdua selalu diterima di rumahku.” 


Setelah itu, Zhang Heng dan Anne mengikuti Vincent kembali ke 
tempat dia tinggal.Dia tinggal di rumah kayu kecil, cukup besar 
untuk satu orang.Ada berbagai jenis tanaman di sekitar 
rumahnya.Di antara mereka adalah spesies tanaman langka yang 
hanya tumbuh di pulau Nassau.Zhang Heng ingat Billy mengatakan 
bahwa Vincent menyukai botani ketika mereka diperkenalkan satu 
sama lain.Rumahnya tertutup tanaman rimbun dan tampak indah 
dari luar.Billy juga tinggal di sebelah Vincent. 


Selama waktu itu, Billy menggendong putrinya yang berusia dua 
tahun dan berjalan lambat di kebunnya.Dia dengan cepat 
melambai, dia melihat mereka bertiga.Menyerahkan putrinya 
kepada istrinya, dia berjalan ke arah mereka. 


“Kalian ada di sini untuk insiden aneh, kan?” tanya Billy. 


“Bisakah Anda memberi saya waktu sebentar?” 


Vincent membuka pintu dan memandang Anne dengan malu. 


“Ini rumahmu.Anda dapat melakukan apa pun yang Anda mau, 
”kata Zhang Heng. 


Vincent bersyukur bahwa Zhang Heng mengizinkannya melakukan 
apa yang diinginkannya.Segera, dia berlari ke rumahnya dan 
menutup pintu setelah dia secepat mungkin.Segera, mereka 
mendengar suara berdentang yang aneh datang dari dalam rumah. 


Sementara Vincent ada di sana, Zhang Heng mengambil 
kesempatan untuk mengajukan beberapa pertanyaan kepada Billy. 


“Apakah kamu melihat sesuatu yang aneh tadi malam mengingat 
kamu tinggal tepat di sebelahnya?” 


“Saya langsung tertidur ketika saya kembali ke rumah tadi 
malam.Pagi ini, dia mengetuk pintuku dengan piyama dan memberi 
tahu aku apa yang terjadi padanya semalam.Saya bisa melihat 
bahwa dia takut mati.Ini pertama kalinya aku melihatnya begitu 
takut.” 


“Apakah Anda pikir kejadian ini ada hubungannya dengan kapal 
misterius yang kami temukan?” 


“Hmm.aku tidak yakin.” 


Zhang Heng tiba-tiba ingat bahwa badai aneh menghantam mereka 
ketika mereka kembali ke Nassau.Setiap hal yang tidak dapat 
dijelaskan yang terjadi pada mereka mengindikasikan bahwa 
mereka memang menemukan sesuatu yang supranatural.Sepertinya 
pemilik carrack sedang mencoba mengambil barang-barang 
miliknya.Tetap saja, Zhang Heng merasa hal-hal yang tidak sesuai, 
itulah sebabnya dia ingin memeriksa rumah Vincent. 


Setelah beberapa saat, Vincent membuka pintu dan mengundang 
mereka bertiga untuk masuk.Dia buru-buru merapikan tempatnya 
yang berantakan ketika dia masuk lebih awal dan bahkan membuat 
sepoci teh untuk mereka.Namun, Zhang Heng tidak tertarik untuk 
minum teh. 


Hal pertama yang dilakukan ketiganya adalah memeriksa kamar 
tidur Vincent.Setelah masuk, mereka melihat serangkaian 
herbarium dan sketsa di dinding.Mereka juga memperhatikan 
sepatu dan pakaian yang tersebar di seluruh lantai.Vincent menjadi 


malu ketika dia melihat bahwa ketiganya sedang melihat-lihat 
kamarnya yang berantakan.Dia tidak punya waktu untuk 
merapikannya setelah membersihkan area umum.Namun, sebagai 
pria lajang, kondisi kamarnya sebenarnya tidak terlalu buruk.Zhang 
Heng telah melihat jauh lebih buruk dari ini ketika dia berada di 
asramanya. 


Mengabaikan kekacauan tak terurus, Zhang Heng berjongkok dan 
menggunakan jarinya untuk menyentuh lantai.Ada beberapa titik 
basah, dan tampaknya orang misterius itu pasti sudah berdiri di 
sana selama beberapa waktu.Bintik-bintik basah mengarah ke 
tempat laci dan tempat tidur berada. 


Selain itu, ia juga mengambil dua potong kerang kecil dan sebuah 
timbangan di lantai.Kisah yang diceritakan Vincent kepada mereka 
pasti benar.Adapun bau amis yang dia sebutkan, sudah hilang, 
mungkin karena jendelanya terbuka.Setelah itu, Zhang Heng 
berjalan menuju jendela.Ini adalah tempat di mana pria misterius 
itu tampaknya memasuki dan meninggalkan ruangan.Seharusnya 
ada dua tanaman pot yang diletakkan di ambang jendela, tetapi 
salah satunya telah dirobohkan.Di luar jendela, taman kecil Vincent 
bisa dilihat. 


“Bolehkah aku?” 


Zhang Heng melirik Vincent yang mengangguk sebelum memanjat 
ambang jendela dan melompat ke taman. 


“Seberapa sering Anda menyirami tanaman Anda?” tanya Zhang 
Heng setelah dia sengaja menginjak tanah dua kali. 


“Erm.Sekali seminggu.Saya biasanya meminta bantuan Netti untuk 
menyirami tanaman saya ketika saya bepergian.Seharusnya sudah 
lima hari sejak dia terakhir menyirami mereka.” 


Netti adalah istri Billy.Dia banyak membantu Vincent setelah dia 
pindah ke lingkungan itu, alasan mengapa Vincent bersedia 
menjadi dokter di Jackdaw setelah Billy membujuknya.Zhang Heng 
kemudian berjalan di sekitar taman dan melihat ada beberapa 
rumah di sekitarnya.Jadi, dia melanjutkan untuk mengunjungi 
mereka satu per satu dengan Anne.Sayangnya, mereka tidak 
berhasil memperoleh informasi yang berguna dari penghuni.Sudah 
larut malam ketika benda misterius itu masuk ke rumah 
Vincent.Karenanya, tidak ada saksi. 


Sore itu, mereka semua berhenti di rumah Billy untuk makan 
siang.Vincent masih terguncang oleh kejadian aneh semalam.Dia 
sangat berterima kasih setelah mendapat izin Billy untuk tinggal di 
rumahnya selama beberapa hari, semangatnya sedikit terangkat. 
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Bab 196: 196 


“Apakah kamu benar-benar berpikir bahwa monster masuk ke 
rumah Vincent?” tanya Anne begitu mereka meninggalkan rumah 
Billy. 


“Pada awalnya, aku mengira beberapa entitas gaib dari karakel 
datang untuknya setelah mendengar apa yang dia jelaskan. Namun, 
saya berubah pikiran setelah saya keluar dari rumahnya. ” 


Mendengar itu, Zhang Heng memberikan kerang pada Anne. 
“Ada apa dengan ini?” 
Anne melihatnya, tetapi tidak melihat sesuatu yang luar biasa. 


“Kerang ini adalah orang asing, dalam arti bahwa itu berasal dari 
luar Nassau. Anda biasanya tidak akan menemukan jenis shell di 
sini. ” 


“Hmm... itu mengingatkanku pada sesuatu. Harry memilih 
sekelompok kerang persis seperti yang ini. Saya pikir saya tidak 
akan pernah bisa memahami hobinya. ” 


“Dan skalanya. Ini skala barakuda yang hebat, salah satu ikan yang 
paling umum sering ditangkap oleh para nelayan di sekitar daerah 
ini. ” 


“Bagaimana kamu bisa tahu hal-hal seperti ini?” 


Anne terkejut dan sedikit terkesan dengan pengetahuan luas Zhang 
Heng. 


“Saya telah melakukan studi ekstensif pada ikan. Bagaimanapun, 
itu tidak penting. ” 


Di babak pertama permainannya, Bell mengajarkan Zhang Heng 
cara membedakan ikan laut yang bisa dimakan. Setelah kembali ke 
dunia nyata, ia juga mencari tahu tentang ikan secara online. 
Sekarang, dia bisa mengenali lebih dari 200 jenis ikan laut. 


“Tapi, carrack itu berlayar mengelilingi lautan dunia, kan? Sangat 
mungkin bahwa itu berakhir di sekitar perairan Nassau di beberapa 
titik. ” 


“Kamu benar, itulah sebabnya aku menyelidiki kebun Vincent 
sebelumnya. Dia mengatakan kepada saya bahwa dia menyirami 
tanamannya seminggu sekali, dan Netti membantunya 
menyiraminya lima hari yang lalu. Dia juga mengatakan kepada 
saya bahwa pulau itu tidak menerima hujan akhir-akhir ini. Tanah 
kering dan berdebu di kebunnya membuktikan klaimnya. Namun, 
saya menemukan pengecualian di salah satu tempat di taman. ” 


“Hah?” 


“Setelah aku memeriksa rumah Vincent, aku sudah memikirkan 
apa yang dia katakan sebelumnya. Dia menyebutkan bahwa pria 
misterius itu tampak seperti baru saja keluar dari air. Kemejanya 
menetes sepanjang waktu. Namun, masalahnya di sini adalah 
rumah Vincent cukup jauh dari laut. Jika makhluk itu berasal dari 
lautan, dia harus mengambil risiko besar dengan berjalan jauh ke 
rumah Vincent bahkan di bawah naungan kegelapan. Yang paling 
penting, sebagian besar air laut pada dirinya seharusnya mengering 
setelah berjalan-jalan. ” 


“Saya tidak berpikir akal sehat dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah ini. Mungkin pria misterius itu dikutuk dan 
selalu basah kuyup di air laut? Saya pernah mendengar cerita 
serupa ketika saya masih kecil. ” 


“Aku memang memikirkan kemungkinan itu. Jika itu masalahnya, 
maka air yang menetes dari pakaiannya seharusnya konstan. 
Namun, saya menemukan tempat di kebun yang jauh lebih basah 
daripada semua tempat lainnya. ” 


“Apakah Anda mencurigai bahwa seseorang sengaja membasahi 
dirinya sendiri dan menempelkan kerang dan sisik di seluruh 
tubuhnya? Kenapa dia membuat dirinya terlihat seperti monster 
jika yang dia inginkan hanyalah masuk ke kamar Vincent untuk 
mencari ketiga buku catatan itu? ” 


“Apakah kamu bertanya tentang tujuan dia mendapatkan tiga buku 
catatan atau tujuan membuat dirinya terlihat seperti monster? Saya 
tidak tahu mengapa dia menginginkan ketiga buku catatan itu juga. 
Adapun untuk membuat dirinya terlihat seperti monster, saya 
percaya dia melakukan itu sehingga orang lain tidak bisa 
mengenalinya. Aku seharusnya sudah memikirkannya lebih awal. 
Saya telah memeriksa semua yang kami hapus dari carrack, dan 
saya dapat meyakinkan Anda bahwa tidak ada yang salah dengan 
mereka. Namun, kami menemukan badai dalam perjalanan pulang. 
Sekarang, saya akhirnya ingat barang yang saya lupa ambil. ” 


“Apakah mereka?” 


“Tampaknya peti perak, cincin, dan kalung itu bukanlah segalanya 
yang kami bawa kembali. Ada tujuh orang di carrack, termasuk 
Anda dan saya. Seseorang pasti telah pergi di belakang punggung 
kami dan diam-diam mengambil sesuatu yang lain dari kapal. Dia 
harus menjadi orang yang sama yang masuk ke kamar Vincent. ” 


“Itukah sebabnya kamu tidak membagikan teorimu ketika kita 


berada di rumah Billy?” 


Zhang Heng mengangguk sebagai balasan. 


“Kami semua bersama-sama tadi malam, jadi itu membuktikan 
alibi kami. Itu membuat kita dengan lima orang. Saya tidak 
meragukan kesetiaan mereka, tetapi saya pikir pencuri buku catatan 
itu tidak menyadari beratnya masalah ini. Tidak ada satu orang pun 
di carrack, dan ada kemungkinan hal itu ada hubungannya dengan 
ini. Baik . Karena area ini cukup kecil bagi kami untuk melakukan 
investigasi yang tepat, yang perlu kita lakukan sekarang adalah 
untuk menyelidiki mereka satu per satu. ” 


“Aku pikir kita tidak perlu melakukan itu. Saya rasa saya tahu 
siapa orang itu. ” 


“Eh? ” 


“Pada dasarnya, dua orang dalam kelompok ketika kami 
ditugaskan untuk memeriksa karakel. Tidak mudah 
menyembunyikan sesuatu ketika pasangan Anda memperhatikan 
Anda. Saya ingat bahwa saya sedang memeriksa ruang kargo 
dengan Seth. Ketika saya mendengar Anda menendang pintu, saya 
pikir Anda menemukan sesuatu yang berbahaya, dan saya segera 
berlari ke arah Anda. Seth ditinggal di sana sendirian. Jika ada 
orang yang memiliki kesempatan untuk menyembunyikan sesuatu 
dari kita, itu pasti dia. Dia sudah berada di geladak ketika kami 
berkumpul kembali. Pada saat itu, saya ingat bahwa dia tampak 
seperti sedang kesurupan. Saya tidak terlalu memikirkannya karena 
kita semua juga tidak terlihat sehat. ” 


“Apa yang dia lakukan ketika badai menghantam kita?” 


“Aku tidak melihatnya. Dia seharusnya beristirahat pada waktu itu. 
Aku juga tidak melihatnya di geladak. Sekarang setelah Anda 


menyebutkannya, saya ingat sesuatu. Saya melihat memar di 
wajahnya ketika kami bertemu saat makan malam. Dia hanya 
mengatakan kepada saya bahwa dia jatuh di suatu tempat ketika 
saya bertanya tentang hal itu. ” 


Anne melanjutkan, 


“Berjuang di kapal sangat dilarang. Namun, saya mendengar 
bahwa beberapa telah melanggar aturan ini. Bagaimanapun, 
mereka adalah rekrutan baru di kapal kami, dan beberapa dari 
mereka sudah saling kenal di pulau itu. Saya tidak akan terkejut 
bahwa mereka memiliki masalah yang belum terselesaikan ketika 
mereka masih di pulau itu. Seth ... Seth adalah salah satu bajak laut 
baru dari angkatan pertama kami. Dia menikah belum lama ini, dan 
istrinya adalah salah satu pelacur dari sebuah rumah bordil. Dia 
menghabiskan banyak uang untuk membebaskannya dari mucikari. 
Saya mendengar bahwa mereka berdua memiliki hubungan intim. 
Tetap saja, sulit untuk menghentikan orang-orang menggosipkan 
mereka. ” 


“Apakah kamu tahu di mana dia tinggal?” 


“Tidak ada ide . Tapi, saya kenal seseorang yang tahu di mana dia 
tinggal. ” 


Anne mencari bajak laut bernama Sean, salah satu cannoneer di 
Jackdaw. Dia dan Seth adalah teman dekat dan telah bekerja di 
kapal yang sama sebelum keduanya bergabung dengan Jackdaw. 
Mereka biasanya hang out bersama ketika mereka kembali di 
Nassau. Tentu saja, Sean akan tahu di mana Seth tinggal. Atas 
permintaan Zhang Heng dan Anne, dia membawa mereka ke rumah 
Seth. Saat mereka tiba di tempatnya, mereka melihat sejumlah 
besar furnitur diletakkan di depan rumahnya. 


Seth mengintip dari balik lemari yang sedang dia cari dan 
tertangkap basah ketika dia melihat mereka bertiga. Namun, dia 


menjadi sangat gugup ketika melihat Zhang Heng, dengan cepat 
menyembunyikan emosinya setelah itu. 


“Maafkan saya . Saya baru saja akan pindah, "kata Seth. 


“Tidak buruk . Anda baru saja menikah, dan sekarang, Anda 
pindah. Mengapa Anda tidak meminta bantuan saya? ” tanya Sean. 


“Aku tidak punya banyak hal, dan lagi pula, aku tidak ingin 
merepotkanmu. ” 


Seth kemudian melirik Zhang Heng dan Anne. 


“Aku takut ini mungkin waktu yang buruk, kapten. Bisakah kamu 
datang lagi besok? ” 
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“Apakah kamu benar-benar berpikir bahwa monster masuk ke 
rumah Vincent?” tanya Anne begitu mereka meninggalkan rumah 
Billy. 


“Pada awalnya, aku mengira beberapa entitas gaib dari karakel 
datang untuknya setelah mendengar apa yang dia jelaskan.Namun, 
saya berubah pikiran setelah saya keluar dari rumahnya.” 


Mendengar itu, Zhang Heng memberikan kerang pada Anne. 


“Ada apa dengan ini?” 


Anne melihatnya, tetapi tidak melihat sesuatu yang luar biasa. 


“Kerang ini adalah orang asing, dalam arti bahwa itu berasal dari 
luar Nassau.Anda biasanya tidak akan menemukan jenis shell di 
sini.” 


“Hmm... itu mengingatkanku pada sesuatu.Harry memilih 
sekelompok kerang persis seperti yang ini.Saya pikir saya tidak 
akan pernah bisa memahami hobinya.” 


“Dan skalanya.Ini skala barakuda yang hebat, salah satu ikan yang 
paling umum sering ditangkap oleh para nelayan di sekitar daerah 
ini.” 


“Bagaimana kamu bisa tahu hal-hal seperti ini?” 


Anne terkejut dan sedikit terkesan dengan pengetahuan luas Zhang 
Heng. 


“Saya telah melakukan studi ekstensif pada ikan.Bagaimanapun, itu 
tidak penting.” 


Di babak pertama permainannya, Bell mengajarkan Zhang Heng 
cara membedakan ikan laut yang bisa dimakan.Setelah kembali ke 
dunia nyata, ia juga mencari tahu tentang ikan secara 
online.Sekarang, dia bisa mengenali lebih dari 200 jenis ikan laut. 


“Tapi, carrack itu berlayar mengelilingi lautan dunia, kan? Sangat 
mungkin bahwa itu berakhir di sekitar perairan Nassau di beberapa 
titik.” 


“Kamu benar, itulah sebabnya aku menyelidiki kebun Vincent 
sebelumnya.Dia mengatakan kepada saya bahwa dia menyirami 
tanamannya seminggu sekali, dan Netti membantunya 
menyiraminya lima hari yang lalu.Dia juga mengatakan kepada 
saya bahwa pulau itu tidak menerima hujan akhir-akhir ini.Tanah 
kering dan berdebu di kebunnya membuktikan klaimnya.Namun, 


saya menemukan pengecualian di salah satu tempat di taman.” 


“Hah?” 


“Setelah aku memeriksa rumah Vincent, aku sudah memikirkan apa 
yang dia katakan sebelumnya.Dia menyebutkan bahwa pria 
misterius itu tampak seperti baru saja keluar dari air.Kemejanya 
menetes sepanjang waktu.Namun, masalahnya di sini adalah rumah 
Vincent cukup jauh dari laut.Jika makhluk itu berasal dari lautan, 
dia harus mengambil risiko besar dengan berjalan jauh ke rumah 
Vincent bahkan di bawah naungan kegelapan.Yang paling penting, 
sebagian besar air laut pada dirinya seharusnya mengering setelah 
berjalan-jalan.” 


“Saya tidak berpikir akal sehat dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah ini.Mungkin pria misterius itu dikutuk dan 
selalu basah kuyup di air laut? Saya pernah mendengar cerita 
serupa ketika saya masih kecil.” 


“Aku memang memikirkan kemungkinan itu.Jika itu masalahnya, 
maka air yang menetes dari pakaiannya seharusnya 
konstan.Namun, saya menemukan tempat di kebun yang jauh lebih 
basah daripada semua tempat lainnya.” 


“Apakah Anda mencurigai bahwa seseorang sengaja membasahi 
dirinya sendiri dan menempelkan kerang dan sisik di seluruh 
tubuhnya? Kenapa dia membuat dirinya terlihat seperti monster 
jika yang dia inginkan hanyalah masuk ke kamar Vincent untuk 
mencari ketiga buku catatan itu? ” 


“Apakah kamu bertanya tentang tujuan dia mendapatkan tiga buku 
catatan atau tujuan membuat dirinya terlihat seperti monster? Saya 
tidak tahu mengapa dia menginginkan ketiga buku catatan itu 
juga.Adapun untuk membuat dirinya terlihat seperti monster, saya 
percaya dia melakukan itu sehingga orang lain tidak bisa 
mengenalinya.Aku seharusnya sudah memikirkannya lebih 


awal.Saya telah memeriksa semua yang kami hapus dari carrack, 
dan saya dapat meyakinkan Anda bahwa tidak ada yang salah 
dengan mereka.Namun, kami menemukan badai dalam perjalanan 
pulang.Sekarang, saya akhirnya ingat barang yang saya lupa 
ambil.” 


“Apakah mereka?” 


“Tampaknya peti perak, cincin, dan kalung itu bukanlah segalanya 
yang kami bawa kembali.Ada tujuh orang di carrack, termasuk 
Anda dan saya.Seseorang pasti telah pergi di belakang punggung 
kami dan diam-diam mengambil sesuatu yang lain dari kapal.Dia 
harus menjadi orang yang sama yang masuk ke kamar Vincent.” 


“Itukah sebabnya kamu tidak membagikan teorimu ketika kita 
berada di rumah Billy?” 


Zhang Heng mengangguk sebagai balasan. 


“Kami semua bersama-sama tadi malam, jadi itu membuktikan alibi 
kami.Itu membuat kita dengan lima orang.Saya tidak meragukan 
kesetiaan mereka, tetapi saya pikir pencuri buku catatan itu tidak 
menyadari beratnya masalah ini.Tidak ada satu orang pun di 
carrack, dan ada kemungkinan hal itu ada hubungannya dengan 
ini.Baik.Karena area ini cukup kecil bagi kami untuk melakukan 
investigasi yang tepat, yang perlu kita lakukan sekarang adalah 
untuk menyelidiki mereka satu per satu.” 


“Aku pikir kita tidak perlu melakukan itu.Saya rasa saya tahu siapa 
orang itu.” 


“Eh? ” 


“Pada dasarnya, dua orang dalam kelompok ketika kami ditugaskan 
untuk memeriksa karakel.Tidak mudah menyembunyikan sesuatu 


ketika pasangan Anda memperhatikan Anda.Saya ingat bahwa saya 
sedang memeriksa ruang kargo dengan Seth.Ketika saya mendengar 
Anda menendang pintu, saya pikir Anda menemukan sesuatu yang 
berbahaya, dan saya segera berlari ke arah Anda.Seth ditinggal di 
sana sendirian.Jika ada orang yang memiliki kesempatan untuk 
menyembunyikan sesuatu dari kita, itu pasti dia.Dia sudah berada 
di geladak ketika kami berkumpul kembali.Pada saat itu, saya ingat 
bahwa dia tampak seperti sedang kesurupan.Saya tidak terlalu 
memikirkannya karena kita semua juga tidak terlihat sehat.” 


“Apa yang dia lakukan ketika badai menghantam kita?” 


“Aku tidak melihatnya.Dia seharusnya beristirahat pada waktu 
itu.Aku juga tidak melihatnya di geladak.Sekarang setelah Anda 
menyebutkannya, saya ingat sesuatu.Saya melihat memar di 
wajahnya ketika kami bertemu saat makan malam.Dia hanya 
mengatakan kepada saya bahwa dia jatuh di suatu tempat ketika 
saya bertanya tentang hal itu.” 


Anne melanjutkan, 


“Berjuang di kapal sangat dilarang.Namun, saya mendengar bahwa 
beberapa telah melanggar aturan ini.Bagaimanapun, mereka adalah 
rekrutan baru di kapal kami, dan beberapa dari mereka sudah 
saling kenal di pulau itu.Saya tidak akan terkejut bahwa mereka 
memiliki masalah yang belum terselesaikan ketika mereka masih di 
pulau itu.Seth.Seth adalah salah satu bajak laut baru dari angkatan 
pertama kami.Dia menikah belum lama ini, dan istrinya adalah 
salah satu pelacur dari sebuah rumah bordil.Dia menghabiskan 
banyak uang untuk membebaskannya dari mucikari.Saya 
mendengar bahwa mereka berdua memiliki hubungan intim.Tetap 
saja, sulit untuk menghentikan orang-orang menggosipkan mereka.” 


“Apakah kamu tahu di mana dia tinggal?” 


“Tidak ada ide.Tapi, saya kenal seseorang yang tahu di mana dia 


tinggal.” 


Anne mencari bajak laut bernama Sean, salah satu cannoneer di 
Jackdaw.Dia dan Seth adalah teman dekat dan telah bekerja di 
kapal yang sama sebelum keduanya bergabung dengan 
Jackdaw.Mereka biasanya hang out bersama ketika mereka kembali 
di Nassau.Tentu saja, Sean akan tahu di mana Seth tinggal.Atas 
permintaan Zhang Heng dan Anne, dia membawa mereka ke rumah 
Seth.Saat mereka tiba di tempatnya, mereka melihat sejumlah besar 
furnitur diletakkan di depan rumahnya. 


Seth mengintip dari balik lemari yang sedang dia cari dan 
tertangkap basah ketika dia melihat mereka bertiga.Namun, dia 
menjadi sangat gugup ketika melihat Zhang Heng, dengan cepat 
menyembunyikan emosinya setelah itu. 


“Maafkan saya.Saya baru saja akan pindah, ”kata Seth. 


“Tidak buruk.Anda baru saja menikah, dan sekarang, Anda 
pindah.Mengapa Anda tidak meminta bantuan saya? ” tanya Sean. 


“Aku tidak punya banyak hal, dan lagi pula, aku tidak ingin 
merepotkanmu.” 


Seth kemudian melirik Zhang Heng dan Anne. 


“Aku takut ini mungkin waktu yang buruk, kapten.Bisakah kamu 
datang lagi besok? ” 
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“Tidak masalah . Kita tidak punya apa-apa untuk dilakukan. 
Biarkan kami membantu Anda, “kata Zhang Heng. 


Seth memaksakan senyum ketika dia mendengar Zhang Heng 
menawarkan bantuan. 


“Apa yang sedang terjadi? Seth, apa kita punya tamu? ” 
“Ini Sean dan ... erm ... dua teman lagi. ” 
“Apakah kamu tidak akan mengundang mereka?” 


“Oh ... aku hampir lupa! Rumah saya agak berantakan sekarang, 
dan saya harap kalian tidak keberatan. ” 


Melihat dia akan menerima tamu, Seth memindahkan kursi-kursi 
itu kembali ke rumah. Zhang Heng, Anne, dan Sean mengikutinya 
dari belakang. 


“Tracy, buatkan tamu kami kopi, kan?” 


Seth sedang berbicara dengan seorang wanita yang menggairahkan. 
Ini harus menjadi wanita yang Seth nikahi belum lama ini. Tracy 
mengangguk dan menuju ke dapur. Setelah beberapa saat, dia 
berbicara dengan Seth lagi. 


“Seth, di mana biji kopi yang diberikan Beth kepada kita?” 


“Ah! Saya tahu di mana mereka. Biarkan aku mengambilnya. ” 


Ketika dia berbicara dengan Tracy, Seth naik ke atas. Setengah 
menit kemudian, Tracy muncul dari dapur dengan sepiring buah di 
tangannya. 


“Saya minta maaf . Seth menyimpan semua peralatan dan hanya 
ada beberapa buah yang tersisa di dapur, "kata Tracy. 


Zhang Heng mengambil sepiring buah dan mengucapkan terima 
kasih kepada Tracy dan memulai percakapan dengannya. Secara 
alami, dia menjawab setiap pertanyaan yang dia ajukan tanpa 
keraguan. Jelas, dia bukan tipe yang berhati-hati. Ketika dia selesai 
berbicara, dia tahu bahwa Seth tidak memberi tahu apa-apa tentang 
karam itu. Sepertinya dia tidak tahu apa-apa tentang apa yang 
terjadi semalam. 


Zhang Heng menatap Anne. Keduanya tahu bahwa Seth adalah 
orang yang mereka cari. Mereka memutuskan bahwa sudah 
waktunya untuk berhadapan dengannya begitu dia turun. 
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“Apa yang membuatnya begitu lama? Yang perlu dia lakukan 
hanyalah mengambil biji kopi, "kata Sean sambil melihat tangga. 


“Biarkan aku pergi menangkapnya,” jawab Tracy yang malu. 


Dia melanjutkan ke gudang di samping mereka. 


“Ahem ... Seth ada di atas,” Sean mengingatkan Tracy. 


“Hah? Tapi lantai pertama kosong. Tidak ada orang di sana. ” 


Segera, Zhang Heng berlari ke atas dan menemukan bahwa 
memang tidak ada seorang pun di sana. Yang dia lihat hanyalah 
jendela yang terbuka. Melalui jendela, ia melihat Seth melarikan 
diri dari rumahnya secepat yang bisa dilakukan oleh kakinya. Dia 
bahkan melihat ke belakang beberapa kali! 


“Ayo menyebar dan mengejarnya!” 


Zhang Heng tidak bisa disalahkan karena tidak lebih berhati-hati. 
Lagipula, dia datang dengan tujuan tunggal untuk berbicara dengan 
Seth dan tidak punya rencana untuk menyulitkannya untuk 
mengambil informasi darinya. Selain mendobrak masuk ke rumah 
Vincent dan nyaris membuatnya takut, Seth tidak melakukan apa 
pun yang membahayakan siapa pun. Secara logis, tidak ada alasan 
baginya untuk lari dari mereka. 


Anne dengan cepat berlari keluar rumah. Adapun Zhang Heng, dia 
keluar melalui jendela dan naik ke atap. Yang mengatakan, dia 
sama sekali tidak berusaha untuk menjadi seperti Ezio Auditore dari 
Assassin's Creed. Daerah tempat tinggal Seth mirip dengan Gang 
Ikan Asap dan merupakan salah satu daerah kumuh yang lebih 
terkenal di Nassau. Satu-satunya perbedaan adalah bahwa tempat 
itu jauh lebih ramai, dengan para penghuni liar saling bertumpuk 
satu sama lain. Seluruh area juga sangat tidak terorganisir. 


Seth memiliki keuntungan di sini karena dia telah tinggal di sini 
untuk waktu yang lama. Untuk memastikan bahwa ia bisa 
melacaknya, Zhang Heng harus terus menemukan poin keuntungan 
yang tinggi. Sedangkan Anne, pekerjaannya sederhana. Yang perlu 
dia lakukan adalah melacak Zhang Heng. 


Pada saat itulah Seth memperhatikan bahwa seseorang akan 
mengejarnya. Tidak hanya dia terus berlari, tetapi dia berlari lebih 


cepat dari sebelumnya. Pada saat yang sama, ia terus menukar arah 
dengan tidak menentu, berharap bisa memanfaatkan medan yang 
sudah dikenalnya untuk kehilangan Anne. Sayangnya, dia tidak 
berhasil melepaskan Zhang Heng, dan itu membuatnya semakin 
gugup pada detik. 


Berlari di sepanjang atap memungkinkan Zhang Heng untuk 
mengabaikan sembarang tempat kumuh. Yang perlu dia lakukan 
adalah bergerak dalam garis lurus. Keseimbangannya menjadi jauh 
lebih baik setelah tinggal di laut selama hampir setahun. Meskipun 
atap setiap rumah berada pada ketinggian yang berbeda, dia masih 
berhasil menjaga keseimbangan yang sangat baik. 


Melihat bahwa ia semakin dekat dengan Seth, Zhang Heng 
memperkirakan bahwa ia bisa melompat dari atap setelah sepuluh 
langkah lagi. Sayangnya, semua perhitungan dan usahanya sia-sia 
selama momen paling kritis. Atap yang baru saja ia lompati runtuh 
tiba-tiba karena kondisinya yang bobrok. Segera, dia meraih tiang 
penyangga kayu, tapi itu pun pecah menjadi setengahnya. 


Seth senang ketika dia melihat Zhang Heng jatuh ke salah satu 
rumah. Tiba-tiba, sesosok bayangan muncul dari sebelah kiri gang. 
Sebelum Seth bisa bereaksi, orang itu mendaratkan tendangan di 
dadanya, mengirimnya terbang ke rak kayu di sampingnya. Seth 
mengabaikan rasa sakit di punggungnya. Dia buru-buru bangkit dan 
mulai pincang. Namun, sebelum dia bisa membuat kemajuan, dia 
menemukan belati tajam di lehernya. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng keluar dari rumah dimana dia 
jatuh dengan wajah yang tertutup debu. Dia memberi kompensasi 
kepada pemiliknya dengan dua koin emas, seorang lelaki tua yang 
berjemur pada waktu itu, sebelum menuju ke Seth. 


“Kenapa kamu lari dari kami?” 


Seth hanya diam saja. 


“Berikan semuanya sekarang. Kita sudah tahu. Kamu adalah 
'monster' yang masuk ke kamar Vincent, kan? ” tanya Zhang Heng. 
“Bagaimana kamu melakukannya ketika badai menghantam kita 
saat itu? Apakah ada hubungannya dengan hal yang kamu temukan 
di carrack? ” 


Kali ini, Seth akhirnya kehilangan ketenangannya. Dia berharap 
Zhang Heng ada di sini untuk masalah lain. Bagaimanapun, dia 
sendirian ketika itu terjadi. Seharusnya tidak ada yang melihat apa 
yang dia lakukan. Orang biasa mana pun pasti tidak akan 
menghubungkan masalah ini dengan badai. Oleh karena itu, Seth 
tidak tahu bagaimana Zhang Heng bisa curiga padanya. Setelah dua 
pelayaran yang berhasil, reputasi Zhang Heng meroket di antara 
para perompaknya. 


Setelah ragu sesaat, Seth akhirnya menceritakan semuanya. 


“Maaf, kapten. Aku ... bukan aku yang menemukan benda itu. 
Dialah yang menemukan saya. ” 


“Nya?” tanya Anne. 


“Tepat setelah kami berpisah, aku mendengar suara seorang wanita. 
Dia menyebut dirinya Betty. Saya mencari di seluruh ruang kargo, 
tetapi saya tidak dapat menemukannya. ” 


“Betty?” 


Itu nama yang akrab bagi Zhang Heng, yang telah disebutkan 
beberapa kali dalam buku puisi yang dia baca. Pada awalnya, 
Zhang Heng berpikir bahwa Betty pastilah istri atau kekasih kapten. 
Sekarang, tampaknya identitas Betty ini lebih rumit daripada yang 
dia pikirkan sebelumnya. 


“Kenapa kamu tidak memberi tahu kami tentang itu?” tanya Anne. 


“Saya pikir ada sesuatu yang salah dengan saya. Wanita itu, Betty, 
memberi saya peringatan. Dia berkata jika saya memberi tahu siapa 
pun tentang hal ini, mereka akan menganggap saya orang gila dan 
membuat saya pingsan di carrack itu! ” 
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“Tidak masalah.Kita tidak punya apa-apa untuk dilakukan.Biarkan 
kami membantu Anda, “kata Zhang Heng. 


Seth memaksakan senyum ketika dia mendengar Zhang Heng 
menawarkan bantuan. 


“Apa yang sedang terjadi? Seth, apa kita punya tamu? ” 


“Ini Sean dan.erm.dua teman lagi.” 


“Apakah kamu tidak akan mengundang mereka?” 


“Oh.aku hampir lupa! Rumah saya agak berantakan sekarang, dan 
saya harap kalian tidak keberatan.” 


Melihat dia akan menerima tamu, Seth memindahkan kursi-kursi 
itu kembali ke rumah.Zhang Heng, Anne, dan Sean mengikutinya 
dari belakang. 


“Tracy, buatkan tamu kami kopi, kan?” 


Seth sedang berbicara dengan seorang wanita yang 
menggairahkan.Ini harus menjadi wanita yang Seth nikahi belum 
lama ini.Tracy mengangguk dan menuju ke dapur.Setelah beberapa 


saat, dia berbicara dengan Seth lagi. 


“Seth, di mana biji kopi yang diberikan Beth kepada kita?” 


“Ah! Saya tahu di mana mereka.Biarkan aku mengambilnya.” 


Ketika dia berbicara dengan Tracy, Seth naik ke atas.Setengah 
menit kemudian, Tracy muncul dari dapur dengan sepiring buah di 
tangannya. 


“Saya minta maaf.Seth menyimpan semua peralatan dan hanya ada 
beberapa buah yang tersisa di dapur, ”kata Tracy. 


Zhang Heng mengambil sepiring buah dan mengucapkan terima 
kasih kepada Tracy dan memulai percakapan dengannya.Secara 
alami, dia menjawab setiap pertanyaan yang dia ajukan tanpa 
keraguan.Jelas, dia bukan tipe yang berhati-hati.Ketika dia selesai 
berbicara, dia tahu bahwa Seth tidak memberi tahu apa-apa tentang 
karam itu.Sepertinya dia tidak tahu apa-apa tentang apa yang 
terjadi semalam. 


Zhang Heng menatap Anne.Keduanya tahu bahwa Seth adalah 
orang yang mereka cari.Mereka memutuskan bahwa sudah 
waktunya untuk berhadapan dengannya begitu dia turun. 
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“Apa yang membuatnya begitu lama? Yang perlu dia lakukan 
hanyalah mengambil biji kopi, "kata Sean sambil melihat tangga. 


“Biarkan aku pergi menangkapnya,” jawab Tracy yang malu. 


Dia melanjutkan ke gudang di samping mereka. 


“Ahem.Seth ada di atas,” Sean mengingatkan Tracy. 


“Hah? Tapi lantai pertama kosong.Tidak ada orang di sana.” 


Segera, Zhang Heng berlari ke atas dan menemukan bahwa 
memang tidak ada seorang pun di sana.Yang dia lihat hanyalah 
jendela yang terbuka.Melalui jendela, ia melihat Seth melarikan diri 
dari rumahnya secepat yang bisa dilakukan oleh kakinya.Dia 
bahkan melihat ke belakang beberapa kali! 


“Ayo menyebar dan mengejarnya!” 


Zhang Heng tidak bisa disalahkan karena tidak lebih berhati- 
hati.Lagipula, dia datang dengan tujuan tunggal untuk berbicara 
dengan Seth dan tidak punya rencana untuk menyulitkannya untuk 
mengambil informasi darinya.Selain mendobrak masuk ke rumah 
Vincent dan nyaris membuatnya takut, Seth tidak melakukan apa 
pun yang membahayakan siapa pun.Secara logis, tidak ada alasan 
baginya untuk lari dari mereka. 


Anne dengan cepat berlari keluar rumah.Adapun Zhang Heng, dia 
keluar melalui jendela dan naik ke atap.Yang mengatakan, dia sama 
sekali tidak berusaha untuk menjadi seperti Ezio Auditore dari 
Assassin's Creed.Daerah tempat tinggal Seth mirip dengan Gang 
Ikan Asap dan merupakan salah satu daerah kumuh yang lebih 
terkenal di Nassau.Satu-satunya perbedaan adalah bahwa tempat 
itu jauh lebih ramai, dengan para penghuni liar saling bertumpuk 
satu sama lain.Seluruh area juga sangat tidak terorganisir. 


Seth memiliki keuntungan di sini karena dia telah tinggal di sini 
untuk waktu yang lama.Untuk memastikan bahwa ia bisa 
melacaknya, Zhang Heng harus terus menemukan poin keuntungan 
yang tinggi.Sedangkan Anne, pekerjaannya sederhana.Yang perlu 
dia lakukan adalah melacak Zhang Heng. 


Pada saat itulah Seth memperhatikan bahwa seseorang akan 
mengejarnya.Tidak hanya dia terus berlari, tetapi dia berlari lebih 
cepat dari sebelumnya.Pada saat yang sama, ia terus menukar arah 
dengan tidak menentu, berharap bisa memanfaatkan medan yang 
sudah dikenalnya untuk kehilangan Anne.Sayangnya, dia tidak 
berhasil melepaskan Zhang Heng, dan itu membuatnya semakin 
gugup pada detik. 


Berlari di sepanjang atap memungkinkan Zhang Heng untuk 
mengabaikan sembarang tempat kumuh.Yang perlu dia lakukan 
adalah bergerak dalam garis lurus.Keseimbangannya menjadi jauh 
lebih baik setelah tinggal di laut selama hampir setahun.Meskipun 
atap setiap rumah berada pada ketinggian yang berbeda, dia masih 
berhasil menjaga keseimbangan yang sangat baik. 


Melihat bahwa ia semakin dekat dengan Seth, Zhang Heng 
memperkirakan bahwa ia bisa melompat dari atap setelah sepuluh 
langkah lagi.Sayangnya, semua perhitungan dan usahanya sia-sia 
selama momen paling kritis.Atap yang baru saja ia lompati runtuh 
tiba-tiba karena kondisinya yang bobrok.Segera, dia meraih tiang 
penyangga kayu, tapi itu pun pecah menjadi setengahnya. 


Seth senang ketika dia melihat Zhang Heng jatuh ke salah satu 
rumah.Tiba-tiba, sesosok bayangan muncul dari sebelah kiri 
gang.Sebelum Seth bisa bereaksi, orang itu mendaratkan tendangan 
di dadanya, mengirimnya terbang ke rak kayu di sampingnya.Seth 
mengabaikan rasa sakit di punggungnya.Dia buru-buru bangkit dan 
mulai pincang.Namun, sebelum dia bisa membuat kemajuan, dia 
menemukan belati tajam di lehernya. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng keluar dari rumah dimana dia 
jatuh dengan wajah yang tertutup debu.Dia memberi kompensasi 

kepada pemiliknya dengan dua koin emas, seorang lelaki tua yang 
berjemur pada waktu itu, sebelum menuju ke Seth. 


“Kenapa kamu lari dari kami?” 


Seth hanya diam saja. 


“Berikan semuanya sekarang.Kita sudah tahu.Kamu adalah 
“monster” yang masuk ke kamar Vincent, kan? ” tanya Zhang 
Heng. “Bagaimana kamu melakukannya ketika badai menghantam 
kita saat itu? Apakah ada hubungannya dengan hal yang kamu 
temukan di carrack? ” 


Kali ini, Seth akhirnya kehilangan ketenangannya.Dia berharap 
Zhang Heng ada di sini untuk masalah lain.Bagaimanapun, dia 
sendirian ketika itu terjadi.Seharusnya tidak ada yang melihat apa 
yang dia lakukan.Orang biasa mana pun pasti tidak akan 
menghubungkan masalah ini dengan badai.Oleh karena itu, Seth 
tidak tahu bagaimana Zhang Heng bisa curiga padanya.Setelah dua 
pelayaran yang berhasil, reputasi Zhang Heng meroket di antara 
para perompaknya. 


Setelah ragu sesaat, Seth akhirnya menceritakan semuanya. 


“Maaf, kapten.Aku.bukan aku yang menemukan benda itu.Dialah 
yang menemukan saya.” 


“Nya?” tanya Anne. 


“Tepat setelah kami berpisah, aku mendengar suara seorang 
wanita.Dia menyebut dirinya Betty.Saya mencari di seluruh ruang 
kargo, tetapi saya tidak dapat menemukannya.” 


“Betty?” 


Itu nama yang akrab bagi Zhang Heng, yang telah disebutkan 
beberapa kali dalam buku puisi yang dia baca.Pada awalnya, Zhang 
Heng berpikir bahwa Betty pastilah istri atau kekasih 
kapten.Sekarang, tampaknya identitas Betty ini lebih rumit 
daripada yang dia pikirkan sebelumnya. 


“Kenapa kamu tidak memberi tahu kami tentang itu?” tanya Anne. 


“Saya pikir ada sesuatu yang salah dengan saya.Wanita itu, Betty, 
memberi saya peringatan.Dia berkata jika saya memberi tahu siapa 
pun tentang hal ini, mereka akan menganggap saya orang gila dan 
membuat saya pingsan di carrack itu! ” 
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“Kami pergi ke ruang kargo setelah itu, tetapi kami tidak 
melihatmu di sana sampai semua orang berkumpul di geladak. Apa 
yang kamu lakukan ketika kamu sendirian? ” tanya Anne. 


“Betty membawaku ke buritan. Dia mengatakan kepada saya 
bahwa dia memiliki sesuatu untuk ditunjukkan kepada saya. ” 


“Dan apa itu?” tanya Zhang Heng. 
“Hadiah .” 
“Hadiah?” 


“Dia memberi tahu saya bahwa dia adalah dewa Celtic kuno. Dia 
juga mengatakan kepada saya bahwa dia memiliki kekuatan untuk 
mengendalikan cuaca di lautan! Tampaknya, saya akan diberikan 
sebagian dari kekuatan surgawi-Nya jika saya memilih untuk 
menyembahnya! ” 


Seth ragu-ragu dan mengeluarkan kerang dari sakunya. Zhang 
Heng mengambilnya dari Seth dan mulai memeriksanya. Dilihat 
dari luarnya, tidak ada bedanya dengan cangkang putih yang 
dilihatnya di pantai. Tiba-tiba, dia menerima pemberitahuan dari 
sistem. Zhang Heng langsung tahu saat itu bahwa dia pasti 
memegang item game supernatural. 


IBetty”s Shell (Tidak Diidentifikasi)| 


Setelah mengetahui nama item, Zhang Heng masih tidak tahu apa 
efeknya. Seth telah menyebutkan tentang dewa Celtic kuno. 
Mitologi Celtic adalah salah satu dari tiga sistem mitologi utama 
Eropa, disandingkan dengan mitologi Yunani dan Eropa Utara. Pada 
zaman kuno, Celtics bukan ras tunggal melainkan band yang terdiri 
dari etnis yang berbeda. Menurut sejarah, berbagai kelompok ini 
dibeli bersama oleh budaya dan bahasa yang sama. Mereka juga 
salah satu peradaban sebelumnya yang memiliki keahlian dalam 
penggunaan alat-alat besi. Selain itu, sebagian besar dilengkapi 
dengan pengetahuan untuk membangun rumah mereka sendiri. 


Seine di Prancis timur, aliran atas Loire, Rhine di tenggara Jerman, 
dan aliran atas Sungai Danube adalah tempat kelahiran Celtics. 
Mereka menembus Eropa dan berkembang dengan cepat, 
membentuk suku. Mereka bahkan dapat ditemukan di pegunungan 
Alpen. Selama periode itu, mereka dikenal sebagai pejuang, 
pedagang, pandai besi, penyair, dan seniman. Dikatakan bahwa 
mereka dapat dilihat Prancis modern, Spanyol, Portugal, dan 
negara-negara Eropa lainnya. 


Ketika Kekaisaran Romawi bangkit, Caesar merebut Gaul, pusat 
budaya Celtic, dan dalam prosesnya, membunuh lebih dari satu juta 
dari mereka. Itulah alasan mengapa budaya Celtic mulai 
menghilang di seluruh Eropa. Banyak kisah legendaris mereka 
hilang, menjelaskan mengapa mitologi Celtic tidak sepopuler 
mitologi Yunani dan Eropa Utara. 


Satu-satunya kisah legendaris Celtics yang diwariskan dari generasi 
ke generasi adalah kisah Arthur, raja, dan pedangnya yang 
tertancap di batu. Zhang Heng juga tidak akrab dengan mitologi 
Celtic. Ayahnya telah belajar mitologi Yunani dan Eropa Utara di 
perguruan tinggi, dan ibunya belajar mitologi Kristen. Ketika dia 
masih kecil, orang tuanya telah menceritakan banyak kisah mitologi 
Yunani, Eropa Utara, dan Kristen. Oleh karena itu, Zhang Heng 
tidak terbiasa dengan nama, Betty, yang disebutkan dalam buku 
puisi. 


“Dia menyuruhmu untuk menyembahnya, kan? Bagaimana kamu 
melakukan itu? “ 


“Aku ... aku tidak tahu. Seharusnya, saya pertama-tama harus lulus 
tes. Dia mengatakan kepada saya untuk mencari ketiga buku 
catatan itu sebelum memberi tahu saya langkah selanjutnya. ” 
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“Hmph! Apa kau masih berusaha membohongi kami ?! ” 


Anne sangat tidak senang dengan upaya Seth untuk memberi tahu 
mereka dongeng lagi. Dengan frustrasi, dia mendorong belati lebih 
dekat ke tenggorokannya. 


“Badai yang kita hadapi sebelumnya ada hubungannya denganmu, 
kan?” tanya Anne. 


“Sebagai kapten Jackdaw, aku rela mengesampingkan semua yang 
telah kau lakukan tapi aku ingin kau jujur padaku. Anda harus 
memberi tahu saya apa yang telah Anda lakukan untuk kapal kami. 
Anda melihat apa yang terjadi pada carrack, kan? Saya tidak 
berpikir Anda ingin melihat setiap bajak laut dari Jackdaw 
menghilang tanpa jejak, kan? “ 


Seth bisa merasakan menggigil di punggungnya. Kali ini, dia tidak 
berani mengacaukan Zhang Heng dan Anne lagi. 


“Menurut instruksinya, aku seharusnya mengukir nama Celtic-nya 
di atas tiang Jackdaw. Setelah selesai, kapal akan berada di bawah 
perlindungannya. Saya bertanya kepadanya tentang carrack, dan 
dia mengatakan kepada saya bahwa itu kecelakaan. ” 


“Kecelakaan?” 


“Awak carrack terlalu serakah. Bertahun-tahun, mereka 
menggunakan kekuatannya untuk memanggil badai yang 
memungkinkan kapal mereka untuk berlayar lebih cepat daripada 
kapal dagang lainnya. Dengan memanfaatkan kekuatan gaib, 
mereka berhasil mengumpulkan kekayaan yang tidak senonoh. 
Namun, ada harga yang harus dibayar untuk melakukan sesuatu 
seperti itu. Badai ini dipicu oleh kemarahan mereka. Semakin 
marah mereka, semakin kuat badai itu. Pada akhirnya, mereka 
tersesat dalam badai yang sepertinya tidak akan meledak. Setelah 
mengetahui bahwa mereka akan terjebak untuk selamanya dalam 
badai buatan mereka sendiri, para pelaut menyegel semua jendela 
dan pintu. Namun, meskipun seluruh kapal naik, suara angin dan 
guntur menghantui kapal mereka, dan perlahan-lahan membuat 
para kru kegilaan. Setelah kehilangan semua harapan, mereka tidak 
punya pilihan selain melompat ke laut. ” 


“Pertanyaan terakhir . Bagaimana Anda menghubunginya? Apakah 
Anda melihat wujud aslinya? “ 


“Aku tidak punya cara untuk menghubunginya. Yang bisa saya 
lakukan adalah berdoa kepadanya. Terserah dia apakah dia mau 
menanggapi saya atau tidak. Dia menjawab doaku sekali setelah 
kami meninggalkan carrack. Seperti biasa, aku hanya mendengar 
suaranya, tetapi aku belum pernah melihat wujud aslinya. ” 


Sean dan Tracy menyusul mereka begitu Seth selesai menjelaskan. 
Melihat Seth meninggalkan rumah dengan tergesa-gesa dan dikejar 
oleh Zhang Heng dan Anne telah membingungkan mereka. Ketika 
mereka melihat bahwa Seth dipaksa ke sudut, mereka mulai merasa 
tidak nyaman dan khawatir. Segera, Zhang Heng memelototi Anne, 
yang segera menyingkirkan belatinya. 


“Jangan pernah berjudi dengan kapal lagi. Saya bersedia 
memaafkan Anda karena ini adalah pertama kalinya Anda 
melakukan ini. Bagian rampasan Anda akan berkurang setengahnya 
di waktu berikutnya. ” 


...... 


Untuk menghindari penyebaran kepanikan yang tidak perlu di 
antara para kru, Zhang Heng tidak punya niat untuk memberi tahu 
mereka tentang insiden supernatural ini. Dia juga tidak khawatir 
Seth akan memberi tahu orang lain tentang hal itu. Dia tidak hanya 
menyembunyikan kerang Betty dari mereka, tetapi dia bahkan 
mengukir nama Celtic-nya di tiang Jackdaw. Dia bisa membawa 
bahaya besar bagi para perompak di Jackdaw. Jika dia cukup 
pintar, dia tidak akan pernah memberitahu jiwa yang hidup tentang 
ini. Persis seperti yang diharapkan Zhang Heng, dia mengakui pada 
Tracy dan Sean yang memang menempatkan kapal dan nyawa 
awaknya di guillotine. 


“Kamu nampak tidak percaya sepenuhnya padanya. Apakah Anda 
pikir dia berbohong kepada Anda? ” tanya Anne setelah mereka 
bertiga pergi. 


“Dalam hal ini, kemungkinan dia berbohong tipis. Namun, ini tidak 
berlaku untuk dewa itu sama sekali. ” 


“Apakah kamu berbicara tentang Betty?” 


“Jelas, dia berbohong kepada Seth tentang apa yang terjadi pada 
karakel. Semua pelaut yang menghilang tidak melompat ke laut dan 
bunuh diri. Setidaknya tidak semuanya. Bagian kapten yang dikunci 
dari dalam dan bekas cakar di ruang kargo membuat kisahnya 
sedikit lebih diragukan. ” 


“Bahkan para dewa kuno pun berbohong?” 


“Itu semua tergantung pada suku mana dewa kuno itu berasal. ” 


Zhang Heng tidak akrab dengan mitologi Celtic, tapi dia tahu 
mitologi Yunani dan Eropa Utara dengan baik. Alih-alih memanggil 


mereka dewa, Zhang Heng melihat mereka sebagai manusia biasa 
yang memiliki kekuatan gaib. Lihat saja Zeus, misalnya. Seharusnya 
“dewa', dia menggunakan bagian pribadinya lebih dari otaknya. 
Semua dewa ini melakukan apa pun yang mereka inginkan di Bumi 
dan para penghuninya dengan sedikit perhatian terhadap 
konsekuensinya. 


Namun, Betty merupakan pengecualian. Tampaknya dia sangat 
berhati-hati. Tujuh orang menaiki carrack, tetapi dia hanya memilih 
untuk berbisik kepada Seth. Itu bisa saja sifatnya, atau dia, 
mungkin, mencoba menyembunyikan sesuatu dari yang lain? 
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“Kami pergi ke ruang kargo setelah itu, tetapi kami tidak 
melihatmu di sana sampai semua orang berkumpul di geladak.Apa 
yang kamu lakukan ketika kamu sendirian? ” tanya Anne. 


“Betty membawaku ke buritan.Dia mengatakan kepada saya bahwa 
dia memiliki sesuatu untuk ditunjukkan kepada saya.” 


“Dan apa itu?” tanya Zhang Heng. 


“Hadiah.” 


“Hadiah?” 


“Dia memberi tahu saya bahwa dia adalah dewa Celtic kuno.Dia 
juga mengatakan kepada saya bahwa dia memiliki kekuatan untuk 
mengendalikan cuaca di lautan! Tampaknya, saya akan diberikan 
sebagian dari kekuatan surgawi-Nya jika saya memilih untuk 
menyembahnya! ” 


Seth ragu-ragu dan mengeluarkan kerang dari sakunya.Zhang Heng 


mengambilnya dari Seth dan mulai memeriksanya.Dilihat dari 
luarnya, tidak ada bedanya dengan cangkang putih yang dilihatnya 
di pantai.Tiba-tiba, dia menerima pemberitahuan dari sistem.Zhang 
Heng langsung tahu saat itu bahwa dia pasti memegang item game 
supernatural. 


IBetty's Shell (Tidak Diidentifikasi)| 


Setelah mengetahui nama item, Zhang Heng masih tidak tahu apa 
efeknya.Seth telah menyebutkan tentang dewa Celtic kuno.Mitologi 
Celtic adalah salah satu dari tiga sistem mitologi utama Eropa, 
disandingkan dengan mitologi Yunani dan Eropa Utara.Pada zaman 
kuno, Celtics bukan ras tunggal melainkan band yang terdiri dari 
etnis yang berbeda.Menurut sejarah, berbagai kelompok ini dibeli 
bersama oleh budaya dan bahasa yang sama.Mereka juga salah satu 
peradaban sebelumnya yang memiliki keahlian dalam penggunaan 
alat-alat besi.Selain itu, sebagian besar dilengkapi dengan 
pengetahuan untuk membangun rumah mereka sendiri. 


Seine di Prancis timur, aliran atas Loire, Rhine di tenggara Jerman, 
dan aliran atas Sungai Danube adalah tempat kelahiran 
Celtics.Mereka menembus Eropa dan berkembang dengan cepat, 
membentuk suku.Mereka bahkan dapat ditemukan di pegunungan 
Alpen.Selama periode itu, mereka dikenal sebagai pejuang, 
pedagang, pandai besi, penyair, dan seniman.Dikatakan bahwa 
mereka dapat dilihat Prancis modern, Spanyol, Portugal, dan 
negara-negara Eropa lainnya. 


Ketika Kekaisaran Romawi bangkit, Caesar merebut Gaul, pusat 
budaya Celtic, dan dalam prosesnya, membunuh lebih dari satu juta 
dari mereka.Itulah alasan mengapa budaya Celtic mulai menghilang 
di seluruh Eropa.Banyak kisah legendaris mereka hilang, 
menjelaskan mengapa mitologi Celtic tidak sepopuler mitologi 
Yunani dan Eropa Utara. 


Satu-satunya kisah legendaris Celtics yang diwariskan dari generasi 
ke generasi adalah kisah Arthur, raja, dan pedangnya yang 


tertancap di batu.Zhang Heng juga tidak akrab dengan mitologi 
Celtic.Ayahnya telah belajar mitologi Yunani dan Eropa Utara di 
perguruan tinggi, dan ibunya belajar mitologi Kristen.Ketika dia 
masih kecil, orang tuanya telah menceritakan banyak kisah mitologi 
Yunani, Eropa Utara, dan Kristen.Oleh karena itu, Zhang Heng tidak 
terbiasa dengan nama, Betty, yang disebutkan dalam buku puisi. 


“Dia menyuruhmu untuk menyembahnya, kan? Bagaimana kamu 
melakukan itu? “ 


“Aku.aku tidak tahu.Seharusnya, saya pertama-tama harus lulus 
tes.Dia mengatakan kepada saya untuk mencari ketiga buku catatan 
itu sebelum memberi tahu saya langkah selanjutnya.” 
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“Hmph! Apa kau masih berusaha membohongi kami ? ” 


Anne sangat tidak senang dengan upaya Seth untuk memberi tahu 
mereka dongeng lagi.Dengan frustrasi, dia mendorong belati lebih 
dekat ke tenggorokannya. 


“Badai yang kita hadapi sebelumnya ada hubungannya denganmu, 
kan?” tanya Anne. 


“Sebagai kapten Jackdaw, aku rela mengesampingkan semua yang 
telah kau lakukan tapi aku ingin kau jujur padaku.Anda harus 
memberi tahu saya apa yang telah Anda lakukan untuk kapal 
kami.Anda melihat apa yang terjadi pada carrack, kan? Saya tidak 
berpikir Anda ingin melihat setiap bajak laut dari Jackdaw 
menghilang tanpa jejak, kan? “ 


Seth bisa merasakan menggigil di punggungnya.Kali ini, dia tidak 
berani mengacaukan Zhang Heng dan Anne lagi. 


“Menurut instruksinya, aku seharusnya mengukir nama Celtic-nya 
di atas tiang Jackdaw.Setelah selesai, kapal akan berada di bawah 
perlindungannya.Saya bertanya kepadanya tentang carrack, dan dia 
mengatakan kepada saya bahwa itu kecelakaan.” 


“Kecelakaan?” 


“Awak carrack terlalu serakah.Bertahun-tahun, mereka 
menggunakan kekuatannya untuk memanggil badai yang 
memungkinkan kapal mereka untuk berlayar lebih cepat daripada 
kapal dagang lainnya.Dengan memanfaatkan kekuatan gaib, mereka 
berhasil mengumpulkan kekayaan yang tidak senonoh.Namun, ada 
harga yang harus dibayar untuk melakukan sesuatu seperti 
itu.Badai ini dipicu oleh kemarahan mereka.Semakin marah 
mereka, semakin kuat badai itu.Pada akhirnya, mereka tersesat 
dalam badai yang sepertinya tidak akan meledak.Setelah 
mengetahui bahwa mereka akan terjebak untuk selamanya dalam 
badai buatan mereka sendiri, para pelaut menyegel semua jendela 
dan pintu.Namun, meskipun seluruh kapal naik, suara angin dan 
guntur menghantui kapal mereka, dan perlahan-lahan membuat 
para kru kegilaan.Setelah kehilangan semua harapan, mereka tidak 
punya pilihan selain melompat ke laut.” 


“Pertanyaan terakhir.Bagaimana Anda menghubunginya? Apakah 
Anda melihat wujud aslinya? “ 


“Aku tidak punya cara untuk menghubunginya.Yang bisa saya 
lakukan adalah berdoa kepadanya.Terserah dia apakah dia mau 
menanggapi saya atau tidak.Dia menjawab doaku sekali setelah 
kami meninggalkan carrack.Seperti biasa, aku hanya mendengar 
suaranya, tetapi aku belum pernah melihat wujud aslinya.” 


Sean dan Tracy menyusul mereka begitu Seth selesai 
menjelaskan.Melihat Seth meninggalkan rumah dengan tergesa-gesa 
dan dikejar oleh Zhang Heng dan Anne telah membingungkan 
mereka.Ketika mereka melihat bahwa Seth dipaksa ke sudut, 
mereka mulai merasa tidak nyaman dan khawatir.Segera, Zhang 


Heng memelototi Anne, yang segera menyingkirkan belatinya. 


“Jangan pernah berjudi dengan kapal lagi.Saya bersedia 
memaafkan Anda karena ini adalah pertama kalinya Anda 
melakukan ini.Bagian rampasan Anda akan berkurang setengahnya 
di waktu berikutnya.” 


...... 


Untuk menghindari penyebaran kepanikan yang tidak perlu di 
antara para kru, Zhang Heng tidak punya niat untuk memberi tahu 
mereka tentang insiden supernatural ini.Dia juga tidak khawatir 
Seth akan memberi tahu orang lain tentang hal itu.Dia tidak hanya 
menyembunyikan kerang Betty dari mereka, tetapi dia bahkan 
mengukir nama Celtic-nya di tiang Jackdaw.Dia bisa membawa 
bahaya besar bagi para perompak di Jackdaw.Jika dia cukup pintar, 
dia tidak akan pernah memberitahu jiwa yang hidup tentang 
ini.Persis seperti yang diharapkan Zhang Heng, dia mengakui pada 
Tracy dan Sean yang memang menempatkan kapal dan nyawa 
awaknya di guillotine. 


“Kamu nampak tidak percaya sepenuhnya padanya.Apakah Anda 
pikir dia berbohong kepada Anda? ” tanya Anne setelah mereka 
bertiga pergi. 


“Dalam hal ini, kemungkinan dia berbohong tipis.Namun, ini tidak 
berlaku untuk dewa itu sama sekali.” 


“Apakah kamu berbicara tentang Betty?” 


“Jelas, dia berbohong kepada Seth tentang apa yang terjadi pada 
karakel.Semua pelaut yang menghilang tidak melompat ke laut dan 
bunuh diri.Setidaknya tidak semuanya.Bagian kapten yang dikunci 
dari dalam dan bekas cakar di ruang kargo membuat kisahnya 
sedikit lebih diragukan.” 


“Bahkan para dewa kuno pun berbohong?” 


“Itu semua tergantung pada suku mana dewa kuno itu berasal.” 


Zhang Heng tidak akrab dengan mitologi Celtic, tapi dia tahu 
mitologi Yunani dan Eropa Utara dengan baik.Alih-alih memanggil 
mereka dewa, Zhang Heng melihat mereka sebagai manusia biasa 
yang memiliki kekuatan gaib.Lihat saja Zeus, misalnya.Seharusnya 
“dewa”, dia menggunakan bagian pribadinya lebih dari 
otaknya.Semua dewa ini melakukan apa pun yang mereka inginkan 
di Bumi dan para penghuninya dengan sedikit perhatian terhadap 
konsekuensinya. 


Namun, Betty merupakan pengecualian.Tampaknya dia sangat 
berhati-hati. Tujuh orang menaiki carrack, tetapi dia hanya memilih 
untuk berbisik kepada Seth.Itu bisa saja sifatnya, atau dia, 
mungkin, mencoba menyembunyikan sesuatu dari yang lain? 


Ch.199 
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Zhang Heng dan Anne akhirnya menemukan alasan di balik badai 
yang menghantam mereka. Mengenai insiden tragis yang terjadi 
pada Jackdaw, hanya Betty, dewi kuno, yang memiliki jawaban 
untuk itu. 


Setelah Zhang Heng memperoleh kerang dari Seth, Betty tidak 
berusaha untuk menghubunginya. Dia pikir itu mungkin ada 
hubungannya dengan dia berada di darat. Namun, dia tidak 
meremehkannya. Hal pertama yang dia lakukan adalah kembali ke 
Jackdaw dan mengikis namanya yang terukir di atas tiang dengan 
belati. Setelah itu, dia mencari Carina, menginstruksikannya untuk 
membuat seseorang mencari pohon Tule di antara koloni lain. 


Menurut bartender, sebuah kotak yang terbuat dari kayu pohon 
Tule dapat digunakan untuk menangkal semua jenis kekuatan gaib. 
Pohon Tule biasanya ditemukan di negara bagian Oaxaca, Meksiko. 
Jika ingatannya benar, Zhang Heng ingat bahwa Oaxaca adalah 
koloni Spanyol. 


Jika semuanya berjalan lancar pada pelayaran berikutnya, ia akan 
semakin dekat untuk mendapatkan sebuah kotak yang terbuat dari 
Tulewood. Sayangnya, benda ini bukan item permainan. Kalau 
tidak, Zhang Heng akan senang membawa kotak seperti itu ke 
dunia nyata, di mana dia tidak perlu khawatir tentang di mana 
menyimpan item permainannya. 


Untuk mencegah orang lain tergoda oleh Betty, Zhang Heng 
memutuskan bahwa dia akan menjaga kerang di dekatnya sebelum 
dia mendapatkan kotak itu. Pada saat yang sama, penyelidikan 


Carina tentang menentukan tahi lalat juga berakhir. Orang yang 
ditugasi untuk mengawasi Malcolm mengatakan kepadanya bahwa 
ia baru saja diam-diam meninggalkan rumahnya dengan niat 
mengunjungi Kapten Baal. 


Sekarang, Kapten Baal adalah bagian dari campagin disinformasi 
yang diciptakan oleh Carina. Konon, Malcolm tetap berhati-hati, 
meninggalkan rumah Baal sepuluh menit kemudian. Alih-alih 
mencari orang berikutnya dalam daftar, ia pergi mengunjungi orang 
yang tidak relevan, upaya untuk mengarahkan dan membingungkan 
siapa pun yang menargetkan dirinya. 


Namun, Carina telah mengunci sasarannya. Anehnya, Malone tidak 
bermalas-malasan di rumah bordil ketika Carina menemukannya, 
dan kali ini, dia sudah siap. Dia mengambil pedang militer dan 
pistol yang dia simpan di dalam kotak untuk waktu yang lama. 
Carina menarik napas dalam-dalam ketika dia mengambil pistol 
dari Malone. 


“Apakah kamu yakin kita berdua sudah cukup? Haruskah kita 
meminta beberapa pelaut untuk ikut bersama kita? ” tanya Carina 
sambil mengisi pistol itu dengan bubuk mesiu dan peluru. 


“Jika kamu benar tentang dia melakukan semua ini untuk saudara 
perempuannya, aku tidak ingin orang lain di kapal tahu. Kami akan 
membiarkannya berjalan bebas setelah saya bertanya kepadanya 
apa pun yang ingin saya tanyakan. Jim hanyalah seorang penjaga 
catatan, dan dia tidak tahu bagaimana cara bertarung. Kami berdua 
lebih dari cukup untuk menanganinya. ” 


“Itu akan menjadi skenario kasus terbaik. Jangan khawatir, aku 
belum setua itu. Saya yakin bahwa saya tidak akan kalah dalam 
pertarungan satu lawan satu. ” 


“Kamu akan terdengar lebih meyakinkan jika kamu bisa membuat 
perut itu lebih kecil. ” 


Begitu Carine selesai memuat senjata, dia menyelipkannya di 
sarung tersembunyi di punggungnya. Tidak ada yang bisa melihat 
bahwa dia membawa pistol dari depan. 


“Bagaimana penampilanku sekarang, eh?” tanya Carina. 


“Kamu terlihat seperti akan berjalan-jalan di taman. ” 


“Ayo pergi . Malcolm mungkin mengirim seseorang untuk 
memperingatkannya jika kita lambat. ” 


Carina memimpin dan berjalan menuruni tangga, tidak membuang 
waktu sedetik pun setelah mereka menerima berita. Jim ditugaskan 
memeriksa lokasi penyimpanan baru mereka. Sejak bisnis Carina 
mekar, gudang lamanya kehabisan ruang. Itu penuh sampai penuh 
dengan semua barang yang dibelinya. Akibatnya, dia telah mencari- 
cari potensi ruang penyimpanan baru untuk menjaga bisnisnya 
berjalan. Ketika dia meminta bantuan Jim, dia tidak mencurigai 
satu hal pun. 


Ruang penyimpanan yang dia temukan tidak terlalu jauh dari 
pelabuhan. Itu terdiri dari dua bangunan dengan tanah yang luas 
dan kosong di antara mereka. Itu sempurna sebagai gudang 
barunya. Meski begitu, wajah Malone dan Carina berubah saat 
mereka tiba di tempat itu. 


Mereka melihat genangan darah segar di tanah di antara dua 
bangunan. Serangkaian jejak kaki berdarah mengarah ke bangunan 
di belakang. 


“Kotoran! Apakah Malcolm dan anak buahnya tiba di sini sebelum 
kita? ” tanya Malone. 


Segera, dia menghunus pedangnya dan berlari ke gedung. 


Menggunakan tubuhnya untuk membanting pintu, dia berhasil 
membukanya tetapi tidak menemukan siapa pun di dalam gedung. 
Lantainya tertutup lapisan debu tebal, dan tidak ada jejak kaki yang 
terlihat. Tiba-tiba, mata Malone berkedut. Dia bisa merasakan 
bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi padanya. 


Ketika dia berbalik, Carina mengarahkan pistolnya padanya! 


“Apa yang sedang Anda coba lakukan?” tanya Malone dengan 
senyum di wajahnya. 


“Kau memberitahuku, Paman Malone. Anda sudah mengenal ayah 
saya selama 20 tahun. Anda sudah ada sejak saya masih kecil. Anda 
seperti keluarga bagiku. Saya tidak pernah berpikir Anda akan 
mengkhianati saya begitu saja. ” 


“Apa yang kamu bicarakan?! Bukankah Jim yang menyebarkan 
berita ke Malcolm? “ 


Ketika berbicara, Malone berusaha maju sedikit demi sedikit. Ketika 
Carina memperhatikan bahwa dia mendekat, dia meletakkan 
jarinya di pelatuk. Itu membuat Malone berhenti. 


“Kau tahu, aku sebenarnya memberitahunya nama yang berbeda. 
Bahkan, saya mengatakan nama yang berbeda kepada semua orang 
yang saya curigai. Saya tidak berpikir bahwa Anda adalah orang 
yang mengkhianati saya. ” 


“Beraninya kau ... beraninya kau menjebakku ?!” 


“Aku hanya ... Aku harus mempertimbangkan setiap kemungkinan. 
Ini yang kau ajarkan padaku, Paman Malone. ” 


“Haruskah aku merasa lega? Anda telah tumbuh pada tingkat yang 


luar biasa selama masa jabatan Anda di Nassau. Tidak heran 
Malcolm melihatmu sebagai ancaman. Aku khawatir ayahmu 
sendiri tidak akan bisa mengenalimu jika dia ada di sini. ” 


Begitu Malone selesai berbicara, beberapa pria menuruni tangga. 
Itu termasuk Jim yang sangat bingung, empat perompak dari 
Jackdaw, dan seorang pria dengan kedua tangan terikat. Pria ini 
adalah seorang pembunuh yang dikirim oleh Malcolm untuk 
membunuh Jim. Jika Jim memang dibunuh di sini, Carina akan 
berpikir bahwa Jim adalah tikus tanah. Tidak ada yang akan 
mencurigai Malone lagi. Untungnya, pembunuh itu segera 
ditangkap oleh para perompak. 


“Aku punya banyak pertanyaan untuk diajukan padamu, tetapi 
hanya ada satu hal yang aku pedulikan. Apakah Anda ada 
hubungannya dengan ayah saya yang dipenjara, Paman Malone? « 


“Aku tidak akan pernah mengkhianati Fegan apa pun, asalkan dia 
masih ada. Begitu kami datang ke Nassau, pasukan Malcolm 
mendekati saya. Pada saat itu, saya ditipu dan kehilangan sejumlah 
besar uang di kasino. Mereka mengatakan kepada saya bahwa 
mereka bersedia membantu melunasi hutang saya. Sebagai 
gantinya, saya harus menyampaikan informasi yang berguna 
kepada mereka dari waktu ke waktu. Sudah terlambat ketika saya 
menyadari betapa salahnya itu. Mengkhianatimu bukan tujuanku. 
Saya pikir Anda akan meninggalkan pulau ini setelah beberapa saat, 
seperti yang lainnya. Itu sebabnya saya tidak dapat menemukan 
alasan yang sah untuk mengatakan tidak kepadanya. ” 


Bab 199: 199 Bab 199: Konfrontasi 


Zhang Heng dan Anne akhirnya menemukan alasan di balik badai 
yang menghantam mereka.Mengenai insiden tragis yang terjadi 
pada Jackdaw, hanya Betty, dewi kuno, yang memiliki jawaban 
untuk itu. 


Setelah Zhang Heng memperoleh kerang dari Seth, Betty tidak 
berusaha untuk menghubunginya.Dia pikir itu mungkin ada 
hubungannya dengan dia berada di darat.Namun, dia tidak 
meremehkannya.Hal pertama yang dia lakukan adalah kembali ke 
Jackdaw dan mengikis namanya yang terukir di atas tiang dengan 
belati.Setelah itu, dia mencari Carina, menginstruksikannya untuk 
membuat seseorang mencari pohon Tule di antara koloni lain. 


Menurut bartender, sebuah kotak yang terbuat dari kayu pohon 
Tule dapat digunakan untuk menangkal semua jenis kekuatan 
gaib.Pohon Tule biasanya ditemukan di negara bagian Oaxaca, 
Meksiko.Jika ingatannya benar, Zhang Heng ingat bahwa Oaxaca 
adalah koloni Spanyol. 


Jika semuanya berjalan lancar pada pelayaran berikutnya, ia akan 
semakin dekat untuk mendapatkan sebuah kotak yang terbuat dari 
Tulewood.Sayangnya, benda ini bukan item permainan.Kalau tidak, 
Zhang Heng akan senang membawa kotak seperti itu ke dunia 
nyata, di mana dia tidak perlu khawatir tentang di mana 
menyimpan item permainannya. 


Untuk mencegah orang lain tergoda oleh Betty, Zhang Heng 
memutuskan bahwa dia akan menjaga kerang di dekatnya sebelum 
dia mendapatkan kotak itu.Pada saat yang sama, penyelidikan 
Carina tentang menentukan tahi lalat juga berakhir.Orang yang 
ditugasi untuk mengawasi Malcolm mengatakan kepadanya bahwa 
ia baru saja diam-diam meninggalkan rumahnya dengan niat 
mengunjungi Kapten Baal. 


Sekarang, Kapten Baal adalah bagian dari campagin disinformasi 
yang diciptakan oleh Carina.Konon, Malcolm tetap berhati-hati, 
meninggalkan rumah Baal sepuluh menit kemudian.Alih-alih 
mencari orang berikutnya dalam daftar, ia pergi mengunjungi orang 
yang tidak relevan, upaya untuk mengarahkan dan membingungkan 
siapa pun yang menargetkan dirinya. 


Namun, Carina telah mengunci sasarannya.Anehnya, Malone tidak 


bermalas-malasan di rumah bordil ketika Carina menemukannya, 
dan kali ini, dia sudah siap.Dia mengambil pedang militer dan 
pistol yang dia simpan di dalam kotak untuk waktu yang 
lama.Carina menarik napas dalam-dalam ketika dia mengambil 
pistol dari Malone. 


“Apakah kamu yakin kita berdua sudah cukup? Haruskah kita 
meminta beberapa pelaut untuk ikut bersama kita? ” tanya Carina 
sambil mengisi pistol itu dengan bubuk mesiu dan peluru. 


“Jika kamu benar tentang dia melakukan semua ini untuk saudara 
perempuannya, aku tidak ingin orang lain di kapal tahu.Kami akan 
membiarkannya berjalan bebas setelah saya bertanya kepadanya 
apa pun yang ingin saya tanyakan.Jim hanyalah seorang penjaga 
catatan, dan dia tidak tahu bagaimana cara bertarung.Kami berdua 
lebih dari cukup untuk menanganinya.” 


“Itu akan menjadi skenario kasus terbaik.Jangan khawatir, aku 
belum setua itu.Saya yakin bahwa saya tidak akan kalah dalam 
pertarungan satu lawan satu.” 


“Kamu akan terdengar lebih meyakinkan jika kamu bisa membuat 
perut itu lebih kecil.” 


Begitu Carine selesai memuat senjata, dia menyelipkannya di 
sarung tersembunyi di punggungnya.Tidak ada yang bisa melihat 
bahwa dia membawa pistol dari depan. 


“Bagaimana penampilanku sekarang, eh?” tanya Carina. 


“Kamu terlihat seperti akan berjalan-jalan di taman.” 


“Ayo pergi.Malcolm mungkin mengirim seseorang untuk 
memperingatkannya jika kita lambat.” 


Carina memimpin dan berjalan menuruni tangga, tidak membuang 
waktu sedetik pun setelah mereka menerima berita.Jim ditugaskan 
memeriksa lokasi penyimpanan baru mereka.Sejak bisnis Carina 
mekar, gudang lamanya kehabisan ruang.Itu penuh sampai penuh 
dengan semua barang yang dibelinya.Akibatnya, dia telah mencari- 
cari potensi ruang penyimpanan baru untuk menjaga bisnisnya 
berjalan.Ketika dia meminta bantuan Jim, dia tidak mencurigai satu 
hal pun. 


Ruang penyimpanan yang dia temukan tidak terlalu jauh dari 
pelabuhan.Itu terdiri dari dua bangunan dengan tanah yang luas 
dan kosong di antara mereka.Itu sempurna sebagai gudang 
barunya.Meski begitu, wajah Malone dan Carina berubah saat 
mereka tiba di tempat itu. 


Mereka melihat genangan darah segar di tanah di antara dua 
bangunan.Serangkaian jejak kaki berdarah mengarah ke bangunan 
di belakang. 


“Kotoran! Apakah Malcolm dan anak buahnya tiba di sini sebelum 
kita? ” tanya Malone. 


Segera, dia menghunus pedangnya dan berlari ke 
gedung.Menggunakan tubuhnya untuk membanting pintu, dia 
berhasil membukanya tetapi tidak menemukan siapa pun di dalam 
gedung.Lantainya tertutup lapisan debu tebal, dan tidak ada jejak 
kaki yang terlihat.Tiba-tiba, mata Malone berkedut.Dia bisa 
merasakan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi padanya. 


Ketika dia berbalik, Carina mengarahkan pistolnya padanya! 


“Apa yang sedang Anda coba lakukan?” tanya Malone dengan 
senyum di wajahnya. 


“Kau memberitahuku, Paman Malone.Anda sudah mengenal ayah 


saya selama 20 tahun.Anda sudah ada sejak saya masih kecil.Anda 
seperti keluarga bagiku.Saya tidak pernah berpikir Anda akan 
mengkhianati saya begitu saja.” 


“Apa yang kamu bicarakan? Bukankah Jim yang menyebarkan 
berita ke Malcolm? “ 


Ketika berbicara, Malone berusaha maju sedikit demi sedikit.Ketika 
Carina memperhatikan bahwa dia mendekat, dia meletakkan 
jarinya di pelatuk.Itu membuat Malone berhenti. 


“Kau tahu, aku sebenarnya memberitahunya nama yang 
berbeda.Bahkan, saya mengatakan nama yang berbeda kepada 
semua orang yang saya curigai.Saya tidak berpikir bahwa Anda 
adalah orang yang mengkhianati saya.” 


“Beraninya kau.beraninya kau menjebakku ?” 


“Aku hanya.Aku harus mempertimbangkan setiap kemungkinan.Ini 
yang kau ajarkan padaku, Paman Malone.” 


“Haruskah aku merasa lega? Anda telah tumbuh pada tingkat yang 
luar biasa selama masa jabatan Anda di Nassau.Tidak heran 
Malcolm melihatmu sebagai ancaman.Aku khawatir ayahmu sendiri 
tidak akan bisa mengenalimu jika dia ada di sini.” 


Begitu Malone selesai berbicara, beberapa pria menuruni tangga.Itu 
termasuk Jim yang sangat bingung, empat perompak dari Jackdaw, 
dan seorang pria dengan kedua tangan terikat.Pria ini adalah 
seorang pembunuh yang dikirim oleh Malcolm untuk membunuh 
Jim.Jika Jim memang dibunuh di sini, Carina akan berpikir bahwa 
Jim adalah tikus tanah.Tidak ada yang akan mencurigai Malone 
lagi.Untungnya, pembunuh itu segera ditangkap oleh para 
perompak. 


“Aku punya banyak pertanyaan untuk diajukan padamu, tetapi 
hanya ada satu hal yang aku pedulikan.Apakah Anda ada 
hubungannya dengan ayah saya yang dipenjara, Paman Malone? “ 


“Aku tidak akan pernah mengkhianati Fegan apa pun, asalkan dia 
masih ada.Begitu kami datang ke Nassau, pasukan Malcolm 
mendekati saya.Pada saat itu, saya ditipu dan kehilangan sejumlah 
besar uang di kasino.Mereka mengatakan kepada saya bahwa 
mereka bersedia membantu melunasi hutang saya.Sebagai gantinya, 
saya harus menyampaikan informasi yang berguna kepada mereka 
dari waktu ke waktu.Sudah terlambat ketika saya menyadari betapa 
salahnya itu.Mengkhianatimu bukan tujuanku.Saya pikir Anda akan 
meninggalkan pulau ini setelah beberapa saat, seperti yang 
lainnya.Itu sebabnya saya tidak dapat menemukan alasan yang sah 
untuk mengatakan tidak kepadanya.” 


Ch.200 


Bab 200: 200 


Pengkhianatan Malone sangat memukul Carina. Di seluruh Nassau, 
dia adalah orang yang paling dia percayai. Sebenarnya, tidak 
terlalu berlebihan untuk mengatakan bahwa dia adalah satu- 
satunya orang yang dia percayai. Dia adalah orang terakhir yang 
dia harapkan untuk dibeli. Menurut Malone, meskipun dia hanya 
mengirim Malcolm total tiga pesan, dia merasakan gelombang mual 
membanjiri dirinya setiap kali dia berpikir tentang bagaimana 
seseorang yang dekat dengannya mengawasinya sepanjang waktu. 


Mungkin satu-satunya yang beruntung adalah informasi yang 
diakses Malone sebagian besar terkait dengan perdagangan. Namun, 
dia selalu sendirian saat bertemu dengan gladiator hitam. Malone 
telah meminta untuk pergi bersamanya beberapa kali atas nama 
keselamatan, tetapi dia selalu ditolak. Tentu saja, pada saat itu, dia 
tidak pernah mencurigai niat Malone, menolak hanya karena dia 
takut membawa pengawalan bisa menyinggung Laeli. Jika bukan 
itu masalahnya, Malcolm akan mengetahui bahwa ruang kerjanya 
telah diserang. 


Carina melakukan yang terbaik untuk mengendalikan emosinya. 
Dia menanyai Malone sedikit lagi sebelum menyerahkannya ke 
empat pelaut Jackdaw. Dia akan membiarkan mereka menyelidiki 
keaslian pernyataannya, kemudian memindahkannya ke kapal yang 
kembali ke Inggris. Malone mengatakan sebelumnya bahwa dia 
punya saudara perempuan di Kent, jadi ini sebenarnya hasil terbaik 
baginya. Bahkan jika dia ingin kembali, dia hanya bisa 
melakukannya tahun depan. Pada saat itu, perselisihan antara 
Carina dan Malcolm seharusnya sudah diselesaikan. 


Ketika semuanya berakhir, Carina yang terkuras dan kelelahan 


melemparkan senapan pendeknya ke sisi jalan. Hari ini, dia 
akhirnya mengerti apa yang dimaksud ayahnya dengan tidak 
pernah mempercayai siapa pun di pulau itu. 


Hubungan yang ia bagikan dengan Malone melampaui 
persahabatan. Dia lebih seperti keluarga dan seorang mentor. 
Baginya, kehilangan dia berarti jauh lebih dari sekadar kehilangan 
seorang kapten berpengalaman yang bisa melewati otoritas 
pelabuhan. Jika ancaman terang-terangan Wilton di pantai 
membuatnya merasa takut untuk pertama kalinya, maka 
pengkhianatan Malone membuatnya mengalami jenis rasa sakit 
lain. 


Bahkan ada saat ketika dia mempertimbangkan untuk menyerah. 
Dia tidak lagi yakin apa yang menunggunya di sisi lain jika dia 
melanjutkan jalan ini. Seberapa tinggi harga yang harus dia bayar 
untuk memenangkan pertarungan melawan aliansi pasar gelap ini? 


Carina berhenti di depan kereta kuda dengan tatapan kosong di 
matanya, bertanya-tanya ke mana dia seharusnya pergi. Dia berdiri 
di sana selama beberapa waktu sampai tiba-tiba, pengemudi batuk, 
“Ahem. MS . Carina? « 


“Maafkan saya . Kepala ke kediaman Kapten Zhang Heng. ” 


Carina membuka pintu dan naik ke gerbong, tidak peduli untuk 
melihat ke belakang. Dia telah membuat keputusan — biarkan masa 
lalu tetap di tempatnya. Sejak ayahnya dikirim ke penjara sampai 
sekarang, tidak akan ada jalan kembali baginya. Karena itu 
masalahnya, dia hanya bisa terus berjalan di jalan ini. 


Sekitar setengah jam kemudian, kereta berhenti. Carina juga 
mendapatkan kembali ketenangannya. 


Zhang Heng berada di ruang tamu, mengambil pelajaran bahasa 


Belanda dari Vincent. Ketika dia mendongak dan melihat Carina di 
luar pintu, dia mengangguk ke dokter muda dan berkata, “Itu saja 
untuk hari ini. ” 


Vincent segera mengumpulkan buku-buku itu dan pergi. Anne 
pergi menemui Harry sore itu, jadi ketika Vincent pergi, Zhang 
Heng dan Carina sendirian. 


Zhang Heng mengambil teko di atas meja dan menuangkan 
secangkir teh kepada tamunya. Mungkin karena garis keturunan 
Orientalnya, dia lebih suka teh daripada kopi. 


“Bagaimana keadaanmu?” 


“Kami menemukan mata-mata itu — Malone. “Carina berhenti 
sejenak, ekspresinya tenang seolah itu sesuatu yang tidak penting. 
“Masalahnya tidak seserius itu. Saya kira kita dapat menyebutnya 
diselesaikan. Seharusnya tidak mempengaruhi kita lebih jauh. 
Namun, Gentle Breeze tidak memiliki kapten, dan begitu kapal 
kargo lainnya diperbaiki, ia akan membutuhkan seorang kapten 
juga.” 


“Apakah Anda memiliki seseorang dalam pikiran?” 


“Untuk Gentle Breeze, aku berencana untuk membiarkan perwira 
pertama mengambil alih peran kapten. Untuk mencegah hal seperti 
ini terjadi lagi, saya akan mengujinya secara teratur. Adapun kapal 
lain ... itu akan sulit, karena saya berencana untuk merekrut pelaut 
dari Nassau di tempat. Jadi, saya akan membutuhkan seseorang 
yang memiliki wewenang untuk mengendalikan mereka. Pada saat 
yang sama, orang ini tidak bisa menjadi bajak laut. Ini akan 
menjadi keuntungan besar jika dia akrab dengan otoritas pelabuhan 
kolonial, juga. ” 


“Hmm. Persyaratan ini tidak akan mudah dipenuhi. ” 


“Aku tahu . Kapten yang baik adalah kelangkaan di mana-mana. 
Selain itu, praktis semua kapten yang luar biasa dari tempat ini 
sekarang telah menjadi bajak laut. Tentu saja, saya akan bermurah 
hati dengan upah — saya bisa membayar dua kali lipat gaji kapten 
rata-rata untuk calon kapten kami. ” 


Zhang Heng memikirkan tentang apa yang dikatakan pedagang 
perempuan itu sebelum dia menjawab, “Beberapa kapten kargo 
kehilangan kapal dan barang mereka karena perampok. Karena 
putus asa, mereka tidak punya pilihan selain datang ke Nassau 
untuk mencari kekayaan di sini. Harus ada seseorang di antara 
mereka yang memenuhi kriteria Anda. Yang mengatakan, semua 
kapal perompak lain yang tidak memiliki kapten juga 
memperhatikan mereka. Bagaimana dengan ini? Saya akan 
menemukan Billy besok dan melihat apakah dia bisa 
merekomendasikan saya orang yang cocok. ” 


Carina mengangguk. “Aku memikirkan apa yang kamu katakan 
sebelumnya — kita bersaing melawan aliansi pasar gelap, dan itu 
tidak akan cukup hanya dengan mendapat dukungan dari geng 
perompak kecil dan menengah. Saya telah memutuskan untuk 
mendekati pemilik tanah terbesar di pulau itu untuk melihat 
apakah kami dapat menawarkan untuk mengirimkan hasil panen 
mereka tanpa biaya, semua ini dengan imbalan dukungan mereka, 
tentu saja. Juga, semua yang kita dapatkan dari pertukaran barang 
bekas hanyalah potongan-potongan kecil pernak-pernik. Tak 
seorang pun di koloni akan membelinya. Itu akan diperlakukan 
seperti sampah. Tapi sayang sekali membuangnya juga. 
Bagaimanapun, masih ada beberapa nilai di dalamnya, saya yakin. ” 


“Apa yang ingin kamu lakukan dengan mereka?” 


“Saya berencana untuk membuka toko kelontong di sini dan yang 
lain di koloni tempat pernak-pernik bisa dijual. Itu tidak harus 
menghasilkan keuntungan. Saya hanya ingin mengganti kerugian 
saya. Itu sudah cukup. Maka kita tidak perlu terus berdarah dengan 


mempertahankan hal-hal ini, "jelas Carina. 


Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Apa itu?” 


“Kupikir bencanamu dengan Malone akan menjadi pukulan besar 
bagimu, tapi dari caramu berbicara, sepertinya aku telah salah 
menempatkan kekhawatiranku. 


“Awalnya, saya sangat marah dan kecewa, tetapi dalam perjalanan 
ke sini, saya memikirkan banyak hal, dan kecemasan saya hilang. 
Saya belum melakukannya dengan baik dalam banyak aspek juga. 
Saya sudah terbiasa meminta bantuannya, dan itu selalu sepihak — 
di pihak saya, saya tidak pernah memperhatikan kesulitan yang dia 
hadapi. Meskipun ia berhutang pada sarang judi dalam jumlah 
besar dan telah meminjam dari banyak orang, ia tidak pernah ingin 
menyusahkan saya, dan lebih suka menerima tawaran Malcolm. Dia 
mungkin tidak berpikir aku bisa menolongnya, ”Carina tertawa 
kecil sebelum dengan cepat pindah ke topik lain. 


Dia menatap langsung ke mata Zhang Heng dan dengan serius 
mengatakan kepadanya, “Saya ingin mengalahkan Malcolm, tidak 
hanya untuk menjaga agar bisnis bekas tetap berjalan, tetapi untuk 
menghancurkannya sepenuhnya! Aku akan mengusirnya dari 
Nassau dan menggantikannya sebagai pedagang pasar gelap paling 
kuat di pulau itu. Tidak peduli biayanya, tidak peduli bahaya apa 
pun yang menunggu saya, saya tidak akan goyah. Saya tidak akan 
berhenti sampai selesai. ” 


Bab 200: 200 


Pengkhianatan Malone sangat memukul Carina.Di seluruh Nassau, 
dia adalah orang yang paling dia percayai.Sebenarnya, tidak terlalu 
berlebihan untuk mengatakan bahwa dia adalah satu-satunya orang 


yang dia percayai.Dia adalah orang terakhir yang dia harapkan 
untuk dibeli.Menurut Malone, meskipun dia hanya mengirim 
Malcolm total tiga pesan, dia merasakan gelombang mual 
membanjiri dirinya setiap kali dia berpikir tentang bagaimana 
seseorang yang dekat dengannya mengawasinya sepanjang waktu. 


Mungkin satu-satunya yang beruntung adalah informasi yang 
diakses Malone sebagian besar terkait dengan perdagangan.Namun, 
dia selalu sendirian saat bertemu dengan gladiator hitam.Malone 
telah meminta untuk pergi bersamanya beberapa kali atas nama 
keselamatan, tetapi dia selalu ditolak.Tentu saja, pada saat itu, dia 
tidak pernah mencurigai niat Malone, menolak hanya karena dia 
takut membawa pengawalan bisa menyinggung Laeli.Jika bukan itu 
masalahnya, Malcolm akan mengetahui bahwa ruang kerjanya telah 
diserang. 


Carina melakukan yang terbaik untuk mengendalikan emosinya.Dia 
menanyai Malone sedikit lagi sebelum menyerahkannya ke empat 
pelaut Jackdaw.Dia akan membiarkan mereka menyelidiki keaslian 
pernyataannya, kemudian memindahkannya ke kapal yang kembali 
ke Inggris.Malone mengatakan sebelumnya bahwa dia punya 
saudara perempuan di Kent, jadi ini sebenarnya hasil terbaik 
baginya.Bahkan jika dia ingin kembali, dia hanya bisa 
melakukannya tahun depan.Pada saat itu, perselisihan antara 
Carina dan Malcolm seharusnya sudah diselesaikan. 


Ketika semuanya berakhir, Carina yang terkuras dan kelelahan 
melemparkan senapan pendeknya ke sisi jalan.Hari ini, dia 
akhirnya mengerti apa yang dimaksud ayahnya dengan tidak 
pernah mempercayai siapa pun di pulau itu. 


Hubungan yang ia bagikan dengan Malone melampaui 
persahabatan.Dia lebih seperti keluarga dan seorang 
mentor.Baginya, kehilangan dia berarti jauh lebih dari sekadar 
kehilangan seorang kapten berpengalaman yang bisa melewati 
otoritas pelabuhan.Jika ancaman terang-terangan Wilton di pantai 
membuatnya merasa takut untuk pertama kalinya, maka 


pengkhianatan Malone membuatnya mengalami jenis rasa sakit 
lain. 


Bahkan ada saat ketika dia mempertimbangkan untuk 
menyerah.Dia tidak lagi yakin apa yang menunggunya di sisi lain 
jika dia melanjutkan jalan ini.Seberapa tinggi harga yang harus dia 
bayar untuk memenangkan pertarungan melawan aliansi pasar 
gelap ini? 


Carina berhenti di depan kereta kuda dengan tatapan kosong di 
matanya, bertanya-tanya ke mana dia seharusnya pergi.Dia berdiri 
di sana selama beberapa waktu sampai tiba-tiba, pengemudi batuk, 
“Ahem.MS.Carina? “ 


“Maafkan saya.Kepala ke kediaman Kapten Zhang Heng.” 


Carina membuka pintu dan naik ke gerbong, tidak peduli untuk 
melihat ke belakang.Dia telah membuat keputusan — biarkan masa 
lalu tetap di tempatnya.Sejak ayahnya dikirim ke penjara sampai 
sekarang, tidak akan ada jalan kembali baginya.Karena itu 
masalahnya, dia hanya bisa terus berjalan di jalan ini. 


Sekitar setengah jam kemudian, kereta berhenti.Carina juga 
mendapatkan kembali ketenangannya. 


Zhang Heng berada di ruang tamu, mengambil pelajaran bahasa 
Belanda dari Vincent.Ketika dia mendongak dan melihat Carina di 
luar pintu, dia mengangguk ke dokter muda dan berkata, “Itu saja 
untuk hari ini.” 


Vincent segera mengumpulkan buku-buku itu dan pergi.Anne pergi 
menemui Harry sore itu, jadi ketika Vincent pergi, Zhang Heng dan 
Carina sendirian. 


Zhang Heng mengambil teko di atas meja dan menuangkan 


secangkir teh kepada tamunya.Mungkin karena garis keturunan 
Orientalnya, dia lebih suka teh daripada kopi. 


“Bagaimana keadaanmu?” 


“Kami menemukan mata-mata itu — Malone.“Carina berhenti 
sejenak, ekspresinya tenang seolah itu sesuatu yang tidak 

penting. “Masalahnya tidak seserius itu.Saya kira kita dapat 
menyebutnya diselesaikan.Seharusnya tidak mempengaruhi kita 
lebih jauh.Namun, Gentle Breeze tidak memiliki kapten, dan begitu 
kapal kargo lainnya diperbaiki, ia akan membutuhkan seorang 
kapten juga.” 


“Apakah Anda memiliki seseorang dalam pikiran?” 


“Untuk Gentle Breeze, aku berencana untuk membiarkan perwira 
pertama mengambil alih peran kapten.Untuk mencegah hal seperti 
ini terjadi lagi, saya akan mengujinya secara teratur.Adapun kapal 
lain.itu akan sulit, karena saya berencana untuk merekrut pelaut 
dari Nassau di tempat.Jadi, saya akan membutuhkan seseorang 
yang memiliki wewenang untuk mengendalikan mereka.Pada saat 
yang sama, orang ini tidak bisa menjadi bajak laut.Ini akan menjadi 
keuntungan besar jika dia akrab dengan otoritas pelabuhan 
kolonial, juga.” 


“Hmm.Persyaratan ini tidak akan mudah dipenuhi.” 


“Aku tahu.Kapten yang baik adalah kelangkaan di mana- 
mana.Selain itu, praktis semua kapten yang luar biasa dari tempat 
ini sekarang telah menjadi bajak laut.Tentu saja, saya akan 
bermurah hati dengan upah — saya bisa membayar dua kali lipat 
gaji kapten rata-rata untuk calon kapten kami.” 


Zhang Heng memikirkan tentang apa yang dikatakan pedagang 
perempuan itu sebelum dia menjawab, “Beberapa kapten kargo 


kehilangan kapal dan barang mereka karena perampok.Karena 
putus asa, mereka tidak punya pilihan selain datang ke Nassau 
untuk mencari kekayaan di sini.Harus ada seseorang di antara 
mereka yang memenuhi kriteria Anda. Yang mengatakan, semua 
kapal perompak lain yang tidak memiliki kapten juga 
memperhatikan mereka.Bagaimana dengan ini? Saya akan 
menemukan Billy besok dan melihat apakah dia bisa 
merekomendasikan saya orang yang cocok.” 


Carina mengangguk.“Aku memikirkan apa yang kamu katakan 
sebelumnya — kita bersaing melawan aliansi pasar gelap, dan itu 
tidak akan cukup hanya dengan mendapat dukungan dari geng 
perompak kecil dan menengah.Saya telah memutuskan untuk 
mendekati pemilik tanah terbesar di pulau itu untuk melihat 
apakah kami dapat menawarkan untuk mengirimkan hasil panen 
mereka tanpa biaya, semua ini dengan imbalan dukungan mereka, 
tentu saja.Juga, semua yang kita dapatkan dari pertukaran barang 
bekas hanyalah potongan-potongan kecil pernak-pernik.Tak seorang 
pun di koloni akan membelinya.Itu akan diperlakukan seperti 
sampah.Tapi sayang sekali membuangnya juga.Bagaimanapun, 
masih ada beberapa nilai di dalamnya, saya yakin.” 


“Apa yang ingin kamu lakukan dengan mereka?” 


“Saya berencana untuk membuka toko kelontong di sini dan yang 
lain di koloni tempat pernak-pernik bisa dijual.Itu tidak harus 
menghasilkan keuntungan.Saya hanya ingin mengganti kerugian 
saya.Itu sudah cukup.Maka kita tidak perlu terus berdarah dengan 
mempertahankan hal-hal ini, "jelas Carina. 


Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Apa itu?” 


“Kupikir bencanamu dengan Malone akan menjadi pukulan besar 
bagimu, tapi dari caramu berbicara, sepertinya aku telah salah 


menempatkan kekhawatiranku. 


“Awalnya, saya sangat marah dan kecewa, tetapi dalam perjalanan 
ke sini, saya memikirkan banyak hal, dan kecemasan saya 
hilang.Saya belum melakukannya dengan baik dalam banyak aspek 
juga.Saya sudah terbiasa meminta bantuannya, dan itu selalu 
sepihak — di pihak saya, saya tidak pernah memperhatikan kesulitan 
yang dia hadapi.Meskipun ia berhutang pada sarang judi dalam 
jumlah besar dan telah meminjam dari banyak orang, ia tidak 
pernah ingin menyusahkan saya, dan lebih suka menerima tawaran 
Malcolm.Dia mungkin tidak berpikir aku bisa menolongnya, 

”Carina tertawa kecil sebelum dengan cepat pindah ke topik lain. 


Dia menatap langsung ke mata Zhang Heng dan dengan serius 
mengatakan kepadanya, “Saya ingin mengalahkan Malcolm, tidak 
hanya untuk menjaga agar bisnis bekas tetap berjalan, tetapi untuk 
menghancurkannya sepenuhnya! Aku akan mengusirnya dari 
Nassau dan menggantikannya sebagai pedagang pasar gelap paling 
kuat di pulau itu.Tidak peduli biayanya, tidak peduli bahaya apa 
pun yang menunggu saya, saya tidak akan goyah.Saya tidak akan 
berhenti sampai selesai.” 


Ch.201 


Bab 201: 201 
Bab 201: Bicara Larut Malam dan Pengunjung 


Di tengah malam di Mansion Terrance. 


Malcolm menyimpan jadwal kerja dan istirahat yang teratur. Itu 
adalah formula rahasianya untuk mempertahankan energi dan 
momentumnya, terutama selama hari-hari awal aliansi pasar gelap. 
Banyak kejadian dan situasi tak terduga telah terjadi, namun 
Malcolm mampu menyelesaikannya secara sistematis tanpa 
menunjukkan tanda-tanda kelelahan. Bahkan di usia empat 
puluhan, tubuhnya berperilaku seolah-olah dia berusia dua puluh 
tahun. 


Pada jam ini, dia biasanya sudah berada di tempat tidur. Namun, 
malam ini, ia memutuskan untuk tetap berada di ruang kerjanya, 
yang jarang terjadi. 


Malcolm mengambil buku dari rak dan membalik-balik 
halamannya. 


Para pelayan di lorong hampir tidak berani bernapas, mengetahui 
bahwa suasana hati Malcolm biasanya busuk pada jam ini. 


Dengan sikap menyendiri dan tegas, ia mengenakan wajah 
penghematan dan kekakuan dari masa lalu. Ketika dia mendengar 
berita tentang kejadian di pantai, ekspresinya semakin serius. 
Bahkan dari jauh, orang bisa langsung merasakan aura hebat keluar 
darinya. 


Suatu ketika, saat sarapan, salah satu pelayan baru disewa begitu 
diintimidasi ketika dia melihat dia bahwa dia menjatuhkan piring 
yang dia bawa. Akibatnya, bendahara menyuruh seseorang 
menyeretnya keluar rumah untuk dicambuk. Setelah kejadian itu, 
setiap pelayan Terrance “Mansion akan melakukannya dengan baik 
untuk menjaga kepala mereka tetap rendah. 


Ketika mereka melihat bahwa Malcolm telah berada di ruang kerja 
selama hampir satu jam melewati jam tidur biasanya, tidak ada 
yang bisa mengumpulkan cukup keberanian untuk mendekati tuan 
mereka. Pada saat yang sama, mereka juga takut bahwa mereka 
akan dihukum karena tidak melakukannya. 


Para pelayan benar-benar tidak tahu harus berbuat apa. Akhirnya, 
mereka semua berpaling ke pelayan mungil bernama Leah, favorit 
Malcolm dari semua pelayan. Dia memperlakukannya secara 
berbeda dan tidak pernah menghukumnya, bahkan ketika dia 
membuat kesalahan terbesar. Karena perlakuan istimewa, beberapa 
pelayan lainnya sangat mengucilkannya. 


Leah tidak mengatakan apa-apa, hanya berbalik dan turun ke 
dapur. Ketika dia kembali, dia membawa segelas susu hangat 
bersamanya. Ketika dia akan memasuki ruang kerja, dia 
menyesuaikan seragamnya dan mengetuk pintu dengan hati-hati. 


Malcolm menjawab dari dalam, “Masuk. ” 


Pelayan itu mendorong pintu terbuka. Malcolm, yang duduk di sofa 
beludru, tidak melihat ke atas sampai Leah meletakkan gelas di atas 
meja di depannya. 


Malcolm mendengus, “Itu manis. Saya sedang menunggu tamu. 
Saya akan tidur sedikit nanti malam. ” 


“Ya, Tuan. Malcolm. “Leah tersenyum ketika dia mengambil 


nampan. Tepat sebelum dia akan keluar dari kamar, Malcolm 
berbicara lagi. 


“Apakah ada yang masuk ke ruang belajarku baru-baru ini?” 
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Leah mulai panik, berpikir bahwa Malcolm pasti menemukan 
seseorang telah mengobrak-abrik surat-suratnya. Dia hanya 
mengambil satu dan memastikan untuk mengembalikannya pada 
hari berikutnya. Bagaimana mungkin Malcolm memperhatikannya? 


Mungkinkah keberuntungannya seburuk itu, sedemikian rupa 
sehingga Malcolm memutuskan untuk memeriksa kembali surat- 
surat lama itu pada hari itu juga dan memperhatikan bahwa ada 
yang hilang? Tapi sekali lagi, ada banyak dari mereka. Bagaimana 
dia bisa mengingat mereka masing-masing? Namun sekarang, 
pertanyaan yang paling penting adalah: apa yang akan dia lakukan 
sekarang? 


Haruskah dia mengarang cerita tentang pencuri yang tidak ada? Dia 
bisa mengalihkan kecurigaan Malcolm ke hantu sehingga dia akan 
fokus pada itu bukan dia. Atau mungkin, dia harus menyalahkan 
orang lain? 


Serentetan pikiran melintas di benak Leah, tetapi itu hanya 
berlangsung sesaat. Ketika dia berbalik, ekspresi wajahnya 
menunjukkan jumlah kebingungan yang tepat. “Ada yang hilang, 
tuan? Sesuai instruksi Anda, Tn. Malcolm, aku satu-satunya orang 
yang datang setiap hari untuk membersihkan kamar. ” 


“Oh, aku hanya bertanya. Hal-hal yang belum damai baru-baru ini. 
Selalu lebih baik ekstra hati-hati. “Malcolm menunjuk ke kursi di 
depannya dan berkata,” Karena kamu sudah di sini, jangan pergi 
terburu-buru. Tetap sebentar, dan ngobrol dengan saya. ” 


Leah menghela napas lega, tahu bahwa dia telah membuat taruhan 
yang tepat. Malcolm tidak memperhatikan surat yang hilang itu. 
Dia mengumpulkan gaun panjangnya dan duduk sambil tersenyum. 
“Apa yang ingin kamu bicarakan, Tuan. Malcolm? “ 


Malcolm meletakkan buku itu di tangannya. “Mari kita bicara 
tentang buku. Apa yang kamu baca akhir-akhir ini? “ 


“Saya sudah membaca Alkitab karena saya perhatikan banyak yang 
membacanya ketika saya datang ke sini. ” 


“Ya, cara tercepat untuk berintegrasi ke dalam budaya adalah 
memahami agamanya. Sudahkah Anda membaca kitab Keluaran? 
Apa pendapat anda tentang itu? Orang-orang Israel diperbudak oleh 
orang-orang Mesir, dan di bawah bimbingan Dewa, mereka 
melarikan diri dari Mesir dan mengikuti Utusan mereka, Musa. 
Setelah periode penderitaan, mereka akhirnya mencapai tempat 
yang mereka sebut Tanah Perjanjian, tanah yang dipenuhi susu dan 
madu. Apakah buku ini mencerahkan Anda dengan cara apa pun? “ 


Senyum Leah sedikit memudar, menjadi sedikit kurang percaya diri. 


“Apakah Anda tahu apa yang paling saya sukai dari Anda? Anda 
jarang mengatakan apa pun yang bertentangan dengan keyakinan 
Anda. Jika saya bertanya kepada pelayan lainnya, mereka akan 
segera memberi tahu saya bahwa mereka senang dengan kehidupan 
mereka sekarang dan tidak akan pernah mencoba melarikan diri 
atau pergi. “Malcolm bergeser di kursinya untuk membuat dirinya 
lebih nyaman. “Tapi kenyataannya adalah tidak ada yang suka 
diperbudak,” lanjutnya. 


Leah diam beberapa saat sebelum menjawab, “Apakah Dewa akan 
mengakhiri penderitaan umat-Ku?” 


“Bagaimana menurut anda?” Malcolm balas. “Ribuan tahun yang 
lalu, orang Israel memiliki iman kepada Dewa, Dewa mereka, jadi 
Dia membebaskan mereka dari aturan jahat orang-orang kafir. 
Tetapi sekarang, karena Anda dan saya percaya pada pencipta yang 
sama, apakah Anda pikir dia akan membebaskan Anda dari kami? “ 


“Lalu ke mana jalan kita akan menuntun kita? Akankah anak-anak 
dan cucu-cucu kita terus diperbudak seperti kita? ” 


“Itu harus bergantung pada kapan kamu benar-benar bisa 
berintegrasi ke dunia kami. ” 


Pelayan itu membuka mulut untuk berbicara, tetapi Malcolm 
mengangkat jari untuk menghentikannya. “Integrasi yang saya 
bicarakan tidak hanya merangkum mata pelajaran bahasa, 
makanan, pakaian, etiket, atau bahkan agama — bukan hanya hal- 
hal semacam ini. Meskipun semuanya penting, ada sesuatu yang 
lebih penting. “Malcolm menunjuk ke kepalanya. “Kamu harus 
berpikir seperti kami. Hanya dengan begitu Anda benar-benar akan 
diterima oleh jenis kami. ” 


“Tapi ketika hari itu tiba, apakah kita masih akan menjadi siapa 
kita?” Leah bertanya. 


“Pertanyaan bagus . Peradaban adalah hal paling kejam yang 
pernah ada di dunia. Hanya ada satu motif utama, dan itu adalah 
penaklukan, ”jawab Malcolm. “Sebelum itu menyelesaikan 
takdirnya, itu tidak akan pernah berhenti. Jika jenis Anda menolak 
untuk berasimilasi dengan kami, maka satu-satunya jalan ke depan 
adalah kehancuran total. ” 


Begitu Malcolm selesai, ada ketukan di pintu, dan suara bendahara 
itu bisa terdengar dari sisi lain. 


“Bapak . Malcolm. Tamu telah tiba ” 


“Baik . Mari kita akhiri obrolan kecil di sini untuk hari ini. Silakan, 
“Malcolm mengusirnya. 


Pembantu itu membungkuk dengan patuh dan pergi. Tidak lama 
kemudian, seorang pria yang mengenakan jubah datang dari luar 
tempat gerimis mulai, membawa aroma kelembaban luar ruangan. 


Ketika pintu ruang kerja ditutup lagi, lelaki itu membuka diri, 
mengungkapkan wajah Frazer. 
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Di tengah malam di Mansion Terrance. 


Malcolm menyimpan jadwal kerja dan istirahat yang teratur.Itu 
adalah formula rahasianya untuk mempertahankan energi dan 
momentumnya, terutama selama hari-hari awal aliansi pasar 
gelap.Banyak kejadian dan situasi tak terduga telah terjadi, namun 
Malcolm mampu menyelesaikannya secara sistematis tanpa 
menunjukkan tanda-tanda kelelahan.Bahkan di usia empat puluhan, 
tubuhnya berperilaku seolah-olah dia berusia dua puluh tahun. 


Pada jam ini, dia biasanya sudah berada di tempat tidur.Namun, 
malam ini, ia memutuskan untuk tetap berada di ruang kerjanya, 
yang jarang terjadi. 


Malcolm mengambil buku dari rak dan membalik-balik 
halamannya. 


Para pelayan di lorong hampir tidak berani bernapas, mengetahui 
bahwa suasana hati Malcolm biasanya busuk pada jam ini. 


Dengan sikap menyendiri dan tegas, ia mengenakan wajah 


penghematan dan kekakuan dari masa lalu.Ketika dia mendengar 
berita tentang kejadian di pantai, ekspresinya semakin 
serius.Bahkan dari jauh, orang bisa langsung merasakan aura hebat 
keluar darinya. 


Suatu ketika, saat sarapan, salah satu pelayan baru disewa begitu 
diintimidasi ketika dia melihat dia bahwa dia menjatuhkan piring 
yang dia bawa.Akibatnya, bendahara menyuruh seseorang 
menyeretnya keluar rumah untuk dicambuk.Setelah kejadian itu, 
setiap pelayan Terrance “Mansion akan melakukannya dengan baik 
untuk menjaga kepala mereka tetap rendah. 


Ketika mereka melihat bahwa Malcolm telah berada di ruang kerja 
selama hampir satu jam melewati jam tidur biasanya, tidak ada 
yang bisa mengumpulkan cukup keberanian untuk mendekati tuan 
mereka.Pada saat yang sama, mereka juga takut bahwa mereka 
akan dihukum karena tidak melakukannya. 


Para pelayan benar-benar tidak tahu harus berbuat apa.Akhirnya, 
mereka semua berpaling ke pelayan mungil bernama Leah, favorit 
Malcolm dari semua pelayan.Dia memperlakukannya secara 
berbeda dan tidak pernah menghukumnya, bahkan ketika dia 
membuat kesalahan terbesar.Karena perlakuan istimewa, beberapa 
pelayan lainnya sangat mengucilkannya. 


Leah tidak mengatakan apa-apa, hanya berbalik dan turun ke 
dapur.Ketika dia kembali, dia membawa segelas susu hangat 
bersamanya.Ketika dia akan memasuki ruang kerja, dia 
menyesuaikan seragamnya dan mengetuk pintu dengan hati-hati. 


Malcolm menjawab dari dalam, “Masuk.” 


Pelayan itu mendorong pintu terbuka.Malcolm, yang duduk di sofa 
beludru, tidak melihat ke atas sampai Leah meletakkan gelas di atas 
meja di depannya. 


Malcolm mendengus, “Itu manis.Saya sedang menunggu tamu.Saya 
akan tidur sedikit nanti malam.” 


“Ya, Tuan.Malcolm.“Leah tersenyum ketika dia mengambil 
nampan.Tepat sebelum dia akan keluar dari kamar, Malcolm 
berbicara lagi. 


“Apakah ada yang masuk ke ruang belajarku baru-baru ini?” 
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Leah mulai panik, berpikir bahwa Malcolm pasti menemukan 
seseorang telah mengobrak-abrik surat-suratnya.Dia hanya 
mengambil satu dan memastikan untuk mengembalikannya pada 
hari berikutnya.Bagaimana mungkin Malcolm memperhatikannya? 


Mungkinkah keberuntungannya seburuk itu, sedemikian rupa 
sehingga Malcolm memutuskan untuk memeriksa kembali surat- 
surat lama itu pada hari itu juga dan memperhatikan bahwa ada 
yang hilang? Tapi sekali lagi, ada banyak dari mereka.Bagaimana 
dia bisa mengingat mereka masing-masing? Namun sekarang, 
pertanyaan yang paling penting adalah: apa yang akan dia lakukan 
sekarang? 


Haruskah dia mengarang cerita tentang pencuri yang tidak ada? Dia 
bisa mengalihkan kecurigaan Malcolm ke hantu sehingga dia akan 
fokus pada itu bukan dia.Atau mungkin, dia harus menyalahkan 
orang lain? 


Serentetan pikiran melintas di benak Leah, tetapi itu hanya 
berlangsung sesaat.Ketika dia berbalik, ekspresi wajahnya 
menunjukkan jumlah kebingungan yang tepat.“Ada yang hilang, 
tuan? Sesuai instruksi Anda, Tn.Malcolm, aku satu-satunya orang 
yang datang setiap hari untuk membersihkan kamar.” 


“Oh, aku hanya bertanya.Hal-hal yang belum damai baru-baru 
ini.Selalu lebih baik ekstra hati-hati. “Malcolm menunjuk ke kursi di 
depannya dan berkata,” Karena kamu sudah di sini, jangan pergi 
terburu-buru.Tetap sebentar, dan ngobrol dengan saya.” 


Leah menghela napas lega, tahu bahwa dia telah membuat taruhan 
yang tepat.Malcolm tidak memperhatikan surat yang hilang itu.Dia 
mengumpulkan gaun panjangnya dan duduk sambil 
tersenyum.“Apa yang ingin kamu bicarakan, Tuan.Malcolm? “ 


Malcolm meletakkan buku itu di tangannya. “Mari kita bicara 
tentang buku.Apa yang kamu baca akhir-akhir ini? “ 


“Saya sudah membaca Alkitab karena saya perhatikan banyak yang 
membacanya ketika saya datang ke sini.” 


“Ya, cara tercepat untuk berintegrasi ke dalam budaya adalah 
memahami agamanya.Sudahkah Anda membaca kitab Keluaran? 
Apa pendapat anda tentang itu? Orang-orang Israel diperbudak oleh 
orang-orang Mesir, dan di bawah bimbingan Dewa, mereka 
melarikan diri dari Mesir dan mengikuti Utusan mereka, 
Musa.Setelah periode penderitaan, mereka akhirnya mencapai 
tempat yang mereka sebut Tanah Perjanjian, tanah yang dipenuhi 
susu dan madu.Apakah buku ini mencerahkan Anda dengan cara 
apa pun? “ 


Senyum Leah sedikit memudar, menjadi sedikit kurang percaya diri. 


“Apakah Anda tahu apa yang paling saya sukai dari Anda? Anda 
jarang mengatakan apa pun yang bertentangan dengan keyakinan 
Anda.Jika saya bertanya kepada pelayan lainnya, mereka akan 
segera memberi tahu saya bahwa mereka senang dengan kehidupan 
mereka sekarang dan tidak akan pernah mencoba melarikan diri 
atau pergi. “Malcolm bergeser di kursinya untuk membuat dirinya 
lebih nyaman.“Tapi kenyataannya adalah tidak ada yang suka 
diperbudak,” lanjutnya. 


Leah diam beberapa saat sebelum menjawab, “Apakah Dewa akan 
mengakhiri penderitaan umat-Ku?” 


“Bagaimana menurut anda?” Malcolm balas.“Ribuan tahun yang 
lalu, orang Israel memiliki iman kepada Dewa, Dewa mereka, jadi 
Dia membebaskan mereka dari aturan jahat orang-orang 
kafir.Tetapi sekarang, karena Anda dan saya percaya pada pencipta 
yang sama, apakah Anda pikir dia akan membebaskan Anda dari 
kami? “ 


“Lalu ke mana jalan kita akan menuntun kita? Akankah anak-anak 
dan cucu-cucu kita terus diperbudak seperti kita? ” 


“Itu harus bergantung pada kapan kamu benar-benar bisa 
berintegrasi ke dunia kami.” 


Pelayan itu membuka mulut untuk berbicara, tetapi Malcolm 
mengangkat jari untuk menghentikannya.“Integrasi yang saya 
bicarakan tidak hanya merangkum mata pelajaran bahasa, 
makanan, pakaian, etiket, atau bahkan agama — bukan hanya hal- 
hal semacam ini.Meskipun semuanya penting, ada sesuatu yang 
lebih penting. “Malcolm menunjuk ke kepalanya. “Kamu harus 
berpikir seperti kami.Hanya dengan begitu Anda benar-benar akan 
diterima oleh jenis kami.” 


“Tapi ketika hari itu tiba, apakah kita masih akan menjadi siapa 
kita?” Leah bertanya. 


“Pertanyaan bagus.Peradaban adalah hal paling kejam yang pernah 
ada di dunia.Hanya ada satu motif utama, dan itu adalah 
penaklukan, ”jawab Malcolm.“Sebelum itu menyelesaikan 
takdirnya, itu tidak akan pernah berhenti.Jika jenis Anda menolak 
untuk berasimilasi dengan kami, maka satu-satunya jalan ke depan 
adalah kehancuran total.” 


Begitu Malcolm selesai, ada ketukan di pintu, dan suara bendahara 
itu bisa terdengar dari sisi lain. 


“Bapak.Malcolm.Tamu telah tiba ” 


“Baik.Mari kita akhiri obrolan kecil di sini untuk hari ini.Silakan, 
“Malcolm mengusirnya. 


Pembantu itu membungkuk dengan patuh dan pergi.Tidak lama 
kemudian, seorang pria yang mengenakan jubah datang dari luar 
tempat gerimis mulai, membawa aroma kelembaban luar ruangan. 


Ketika pintu ruang kerja ditutup lagi, lelaki itu membuka diri, 
mengungkapkan wajah Frazer. 
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“Kamu memberiku jaminanmu bahwa tidak akan ada kejutan lagi 
kali ini,” keluh Malcolm. 


Frazer menggantung jubahnya di rak mantel dan mengangkat 
bahu. 


“Jika aku ingat dengan benar, kami sepakat untuk 
menenggelamkan kapal, membunuh semua orang di kapal, lalu 
pergi dengan tenang. ” 


“Itu benar.” 


“Katakan padaku, apa yang terjadi di pantai empat hari yang lalu? 
Mengapa Gentle Breeze dan krunya kembali ke Nassau? Dan 
mengapa orang Wilton itu menggunakan kru untuk mengancam 
Carina? ” 


“Aku melakukan apa yang kamu minta dan menemukan bajak laut 
paling brutal di luar pulau. Tampaknya bahkan aku telah 
meremehkan kekejamannya. “Frazer tampak frustrasi. “Hal-hal 
menjadi tidak terkendali. Wilton jauh lebih rakus dari yang 
diharapkan. Dia mengambil deposit kami, tapi kurasa itu tidak 
cukup baginya karena dia mencoba untuk menghasilkan lebih 
banyak uang dengan menggunakan pelaut Gentle Breeze. Dia 
melanggar perjanjian kami. Saya berencana menemuinya pada hari 
berikutnya tetapi, pada pagi itu juga, saya mengetahui tentang apa 
yang terjadi setelah ... lihat, kabar baiknya adalah kita tidak perlu 
membayar sisa uang kepada mereka, "kata Frazer ketika dia 
mengambil gelas di atas meja. 


Malcolm menunjuk brendi di rak. “Jadi, setelah menghabiskan 
begitu banyak energi dan upaya, tidak hanya kita mencapai hasil 
yang tidak diinginkan, kita bahkan memberinya kapal kargo lain ?! 
Selain itu, seluruh kejadian secara tidak sengaja membantu 
Jackdaw menjadi semakin populer di pulau itu. Bahkan, mereka 
akan melampaui ketenaran Robin Hood of the Sea milik Black Sam! 


” 


Frazer berjalan ke rak dan menuang segelas untuk dirinya sendiri. 
“Meskipun aku dianggap gurunya, aku belum pernah benar-benar 
melihatnya. Dia berbeda dari Pangeran Hitam Sam, tetapi mereka 
memiliki satu kesamaan — mereka berdua jelas tahu apa yang 
mereka lakukan. Ketika saya mendengar bahwa Jackdaw kembali 
ke pelabuhan, saya merasakan firasat buruk. Seharusnya aku sudah 
memperingatkan Wilton sebelumnya. Saya tidak berpikir dia akan 
begitu terburu-buru dalam tindakannya. Tapi kalau dipikir-pikir, itu 
adalah kesempatan terbaiknya untuk bergerak. ” 


1Bajak laut tua itu meneguk brendi dan melanjutkan, “Sebenarnya, 
saya baru saja menerima kabar buruk. ” 


“Hah?” 


“Pangeran Hitam Sam membuat sekutu dengan beberapa kapten 
dengan kursi parlemen di pulau itu. Dia bermaksud untuk melantik 
Zhang Heng ke parlemen. Dengan pengaruhnya dan koneksinya, dia 
berhasil mendapatkan tujuh anggota parlemen untuk 
mendukungnya, sehingga prospek Zhang Heng bergabung dengan 
parlemen cukup banyak tersungkur. Aku benci mengakuinya, tetapi 
pengaruh Jackdaw di pulau itu semakin besar. Apakah Anda masih 
tidak berencana untuk mempertimbangkan proposal saya? “ 


Malcolm menatap Frazer dengan dingin. “Aku pengusaha, Frazer, 
bukan Julius Caesar. Saya datang ke pulau ini untuk menghasilkan 
uang. Beberapa tahun ini, Nassau telah mengalami perkembangan 
pesat. Volume barang yang kami dapatkan meningkat setiap tahun, 


tetapi kualitasnya menurun. Ada lebih sedikit bajak laut top, dan 
karena Blackbeard Teach menyerang Charleston, dia menghilang. 
Sekarang, Sam adalah satu-satunya bajak laut top yang tersisa di 
pulau itu. Jackdaw mungkin adalah orang yang mengisi 
kekosongan ini. Carina hanya mengandalkan satu kapal bajak laut 
untuk bertahan hidup. Ini hanya menunjukkan seberapa kuat 
kekuatan penghasilan Jackdaw. ” 


“Hanya dengan premis bahwa dia bersedia bekerja sama dengan 
aliansi pasar gelap,” jawab Malcolm. “Jika kita bisa memotong 
salurannya untuk mengangkut barang keluar dari pulau, dia akan 
dipaksa untuk berbalik dan bekerja bersama kita. Jika bukan karena 
kesalahan kecil Anda, dia sudah akan bernegosiasi dengan kami. 


1Frazer menghirup tetes brendi terakhir di gelasnya. “Apa yang 
harus kita lakukan sekarang? Haruskah saya menemukan orang lain 
untuk merampok kapal barangnya? Mata-mata kami telah terbuka. 
Mereka bahkan akan lebih berhati-hati sekarang. Ini tidak akan 
mudah untuk mendapatkan tangan kita pada rute yang 
direncanakan lagi. Selain itu, mereka memiliki dua kapal kargo 
sekarang. Jika kita menenggelamkannya, masih ada lagi yang 
tersisa. Saya mendengar bahwa beberapa kapten sudah bertemu 
dengan Ms. Carina mengeksplorasi kemungkinan kemitraan jangka 
panjang. Pendapatnya juga berubah — semakin banyak orang mulai 
percaya bahwa dia bukan lagi pejalan kaki di tempat ini. ” 
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“Mari kita kesampingkan ide perampokan. Meskipun ini adalah 
metode paling sederhana dan paling efektif, ini juga membawa 
banyak efek negatif. Aliansi pasar gelap masih muda, Saya belum 
bisa sepenuhnya mengendalikannya. Masih ada suara perbedaan 
pendapat di dalamnya. Situasi ini tidak dapat diulangi lagi. Jika 
kami tidak dapat menyelesaikannya dalam waktu sesingkat 
mungkin, maka kami harus mencari cara lain. ” 


Malcolm melanjutkan, “Saya bertemu dengannya belum lama ini. 


Saya pikir dia akan persis seperti ayahnya — dasar pengaturan saya 
sebelumnya. Tetapi saya segera menemukan bahwa ada kesalahan 
dalam penilaian saya terhadapnya. Dia tidak seperti dia. 
Sebaliknya, dia sangat mirip saya di masa muda saya, hanya lebih 
ambisius dan radikal. Saya mungkin bisa menebak apa yang dia 
pikirkan sekarang. ” 


“Oh? ” 


“Setelah dia tahu bahwa Malone telah dibeli olehku, dia pasti 
dipenuhi dengan kemarahan dan kebencian. Namun, emosi-emosi 
ini akan dengan cepat berubah menjadi kelaparan. Dia akan 
mendambakan untuk mengalahkan saya lebih dari sebelumnya. 
Rasa lapar ini akan semakin memotivasi dia, tetapi itu juga akan 
membuatnya lebih berani mengambil risiko. Jadi, saya akan 
memberinya kesempatan. ” 


Frazer mengangkat alisnya. “Kesempatan apa?” 


“Kesempatan untuk mengalahkanku,” jawab Malcolm. 


Kali ini, perbaikan Jackdaw hanya membutuhkan waktu singkat, 
dalam rentang waktu kurang dari seminggu. Karena Gentle Breeze 
dirampok saat keluar, mereka tidak dapat membawa kembali 
informasi baru dari pelabuhan. Namun, Pangeran Hitam Sam 
datang mencari Zhang Heng dua hari yang lalu, mengundangnya 
untuk ikut berburu. 


“Sebuah kapal harta karun Spanyol?” Billy mengulangi dirinya 
untuk memastikan dia mendengar pria itu dengan benar. “Apakah 
Anda mengatakan kapal harta karun Spanyol? Jenis yang memiliki 
tiga deck penuh meriam, dan lebih dari 200 pelaut bersenjata 
lengkap? Galleon Spanyol biasanya disertai dengan fregat. Sejauh 


yang saya tahu, satu-satunya orang yang pernah berhasil menjarah 
kapal harta karun dan berhasil mengangkut jarahannya kembali ke 
China adalah Peter Hein, dan ia harus mengerahkan seluruh 
armada angkatan laut untuk melakukan itu! ” 


“Betulkah? Saya tidak tahu cerita ini, tetapi saya mendengar itu 
ketika Anda bersama Blackbeard Teach, Anda berhasil mengambil 
alih Scarborough dengan sedikit lebih dari seratus orang melawan 
700 pelaut Angkatan Laut Kerajaan, ”kata Sam. 


“Siapa pun yang memberitahumu ini tentu tidak menyebutkan 
bahwa kita hanya berada di tempat dan waktu yang tepat. Skema 
Orff berhasil, dan kami butuh banyak waktu untuk mencapai dek. 
Kapten Teach sendiri berperang melawan sepuluh orang, dan semua 
orang memberikan semua yang mereka dapatkan. Tetapi bahkan 
kemudian, jika bukan karena tembakan Zhang Heng di akhir, dan 
ketakutan kapten mereka akan kematian, kita akan gagal mencapai 
tujuan kita. ” 


“Jadi, kamu tidak ingin mengalami kegembiraan yang sama lagi?” 
Pangeran Hitam Sam berkedip. 
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“Kamu memberiku jaminanmu bahwa tidak akan ada kejutan lagi 
kali ini,” keluh Malcolm. 


Frazer menggantung jubahnya di rak mantel dan mengangkat bahu. 


“Jika aku ingat dengan benar, kami sepakat untuk 
menenggelamkan kapal, membunuh semua orang di kapal, lalu 
pergi dengan tenang.” 


“Itu benar.” 


“Katakan padaku, apa yang terjadi di pantai empat hari yang lalu? 
Mengapa Gentle Breeze dan krunya kembali ke Nassau? Dan 
mengapa orang Wilton itu menggunakan kru untuk mengancam 
Carina? ” 


“Aku melakukan apa yang kamu minta dan menemukan bajak laut 
paling brutal di luar pulau.Tampaknya bahkan aku telah 
meremehkan kekejamannya.“Frazer tampak frustrasi. “Hal-hal 
menjadi tidak terkendali.Wilton jauh lebih rakus dari yang 
diharapkan.Dia mengambil deposit kami, tapi kurasa itu tidak 
cukup baginya karena dia mencoba untuk menghasilkan lebih 
banyak uang dengan menggunakan pelaut Gentle Breeze.Dia 
melanggar perjanjian kami.Saya berencana menemuinya pada hari 
berikutnya tetapi, pada pagi itu juga, saya mengetahui tentang apa 
yang terjadi setelah.lihat, kabar baiknya adalah kita tidak perlu 
membayar sisa uang kepada mereka, "kata Frazer ketika dia 
mengambil gelas di atas meja. 


Malcolm menunjuk brendi di rak.“Jadi, setelah menghabiskan 
begitu banyak energi dan upaya, tidak hanya kita mencapai hasil 
yang tidak diinginkan, kita bahkan memberinya kapal kargo lain ? 
Selain itu, seluruh kejadian secara tidak sengaja membantu 
Jackdaw menjadi semakin populer di pulau itu.Bahkan, mereka 
akan melampaui ketenaran Robin Hood of the Sea milik Black Sam! 


” 


Frazer berjalan ke rak dan menuang segelas untuk dirinya 

sendiri. “Meskipun aku dianggap gurunya, aku belum pernah benar- 
benar melihatnya.Dia berbeda dari Pangeran Hitam Sam, tetapi 
mereka memiliki satu kesamaan — mereka berdua jelas tahu apa 
yang mereka lakukan.Ketika saya mendengar bahwa Jackdaw 
kembali ke pelabuhan, saya merasakan firasat buruk.Seharusnya 
aku sudah memperingatkan Wilton sebelumnya.Saya tidak berpikir 
dia akan begitu terburu-buru dalam tindakannya.Tapi kalau dipikir- 
pikir, itu adalah kesempatan terbaiknya untuk bergerak.” 


1Bajak laut tua itu meneguk brendi dan melanjutkan, “Sebenarnya, 
saya baru saja menerima kabar buruk.” 


“Hah?” 


“Pangeran Hitam Sam membuat sekutu dengan beberapa kapten 
dengan kursi parlemen di pulau itu.Dia bermaksud untuk melantik 
Zhang Heng ke parlemen.Dengan pengaruhnya dan koneksinya, dia 
berhasil mendapatkan tujuh anggota parlemen untuk 
mendukungnya, sehingga prospek Zhang Heng bergabung dengan 
parlemen cukup banyak tersungkur.Aku benci mengakuinya, tetapi 
pengaruh Jackdaw di pulau itu semakin besar.Apakah Anda masih 
tidak berencana untuk mempertimbangkan proposal saya? “ 


Malcolm menatap Frazer dengan dingin.“Aku pengusaha, Frazer, 
bukan Julius Caesar.Saya datang ke pulau ini untuk menghasilkan 
uang.Beberapa tahun ini, Nassau telah mengalami perkembangan 
pesat.Volume barang yang kami dapatkan meningkat setiap tahun, 
tetapi kualitasnya menurun.Ada lebih sedikit bajak laut top, dan 
karena Blackbeard Teach menyerang Charleston, dia 
menghilang.Sekarang, Sam adalah satu-satunya bajak laut top yang 
tersisa di pulau itu.Jackdaw mungkin adalah orang yang mengisi 
kekosongan ini.Carina hanya mengandalkan satu kapal bajak laut 
untuk bertahan hidup.Ini hanya menunjukkan seberapa kuat 
kekuatan penghasilan Jackdaw.” 


“Hanya dengan premis bahwa dia bersedia bekerja sama dengan 
aliansi pasar gelap,” jawab Malcolm.“Jika kita bisa memotong 
salurannya untuk mengangkut barang keluar dari pulau, dia akan 
dipaksa untuk berbalik dan bekerja bersama kita.Jika bukan karena 
kesalahan kecil Anda, dia sudah akan bernegosiasi dengan kami. 


1Frazer menghirup tetes brendi terakhir di gelasnya.“Apa yang 
harus kita lakukan sekarang? Haruskah saya menemukan orang lain 
untuk merampok kapal barangnya? Mata-mata kami telah 
terbuka.Mereka bahkan akan lebih berhati-hati sekarang.Ini tidak 


akan mudah untuk mendapatkan tangan kita pada rute yang 
direncanakan lagi.Selain itu, mereka memiliki dua kapal kargo 
sekarang.Jika kita menenggelamkannya, masih ada lagi yang 
tersisa.Saya mendengar bahwa beberapa kapten sudah bertemu 
dengan Ms.Carina mengeksplorasi kemungkinan kemitraan jangka 
panjang.Pendapatnya juga berubah — semakin banyak orang mulai 
percaya bahwa dia bukan lagi pejalan kaki di tempat ini.” 
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“Mari kita kesampingkan ide perampokan.Meskipun ini adalah 
metode paling sederhana dan paling efektif, ini juga membawa 
banyak efek negatif.Aliansi pasar gelap masih muda, Saya belum 
bisa sepenuhnya mengendalikannya.Masih ada suara perbedaan 
pendapat di dalamnya.Situasi ini tidak dapat diulangi lagi.Jika kami 
tidak dapat menyelesaikannya dalam waktu sesingkat mungkin, 
maka kami harus mencari cara lain.” 


Malcolm melanjutkan, “Saya bertemu dengannya belum lama 
ini.Saya pikir dia akan persis seperti ayahnya — dasar pengaturan 
saya sebelumnya.Tetapi saya segera menemukan bahwa ada 
kesalahan dalam penilaian saya terhadapnya.Dia tidak seperti 
dia.Sebaliknya, dia sangat mirip saya di masa muda saya, hanya 
lebih ambisius dan radikal.Saya mungkin bisa menebak apa yang 
dia pikirkan sekarang.” 


“Oh? ” 


“Setelah dia tahu bahwa Malone telah dibeli olehku, dia pasti 
dipenuhi dengan kemarahan dan kebencian.Namun, emosi-emosi 
ini akan dengan cepat berubah menjadi kelaparan.Dia akan 
mendambakan untuk mengalahkan saya lebih dari sebelumnya.Rasa 
lapar ini akan semakin memotivasi dia, tetapi itu juga akan 
membuatnya lebih berani mengambil risiko.Jadi, saya akan 
memberinya kesempatan.” 


Frazer mengangkat alisnya. “Kesempatan apa?” 


“Kesempatan untuk mengalahkanku,” jawab Malcolm. 


Kali ini, perbaikan Jackdaw hanya membutuhkan waktu singkat, 
dalam rentang waktu kurang dari seminggu.Karena Gentle Breeze 
dirampok saat keluar, mereka tidak dapat membawa kembali 
informasi baru dari pelabuhan.Namun, Pangeran Hitam Sam datang 
mencari Zhang Heng dua hari yang lalu, mengundangnya untuk 
ikut berburu. 


“Sebuah kapal harta karun Spanyol?” Billy mengulangi dirinya 
untuk memastikan dia mendengar pria itu dengan benar.“Apakah 
Anda mengatakan kapal harta karun Spanyol? Jenis yang memiliki 
tiga deck penuh meriam, dan lebih dari 200 pelaut bersenjata 
lengkap? Galleon Spanyol biasanya disertai dengan fregat.Sejauh 
yang saya tahu, satu-satunya orang yang pernah berhasil menjarah 
kapal harta karun dan berhasil mengangkut jarahannya kembali ke 
China adalah Peter Hein, dan ia harus mengerahkan seluruh 
armada angkatan laut untuk melakukan itu! ” 


“Betulkah? Saya tidak tahu cerita ini, tetapi saya mendengar itu 
ketika Anda bersama Blackbeard Teach, Anda berhasil mengambil 
alih Scarborough dengan sedikit lebih dari seratus orang melawan 
700 pelaut Angkatan Laut Kerajaan, "kata Sam. 


“Siapa pun yang memberitahumu ini tentu tidak menyebutkan 
bahwa kita hanya berada di tempat dan waktu yang tepat.Skema 
Orff berhasil, dan kami butuh banyak waktu untuk mencapai 
dek.Kapten Teach sendiri berperang melawan sepuluh orang, dan 
semua orang memberikan semua yang mereka dapatkan.Tetapi 
bahkan kemudian, jika bukan karena tembakan Zhang Heng di 
akhir, dan ketakutan kapten mereka akan kematian, kita akan gagal 
mencapai tujuan kita.” 


“Jadi, kamu tidak ingin mengalami kegembiraan yang sama lagi?” 
Pangeran Hitam Sam berkedip. 
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“Terima kasih tapi tidak, terima kasih . Setelah pertempuran itu, 
saya bersumpah bahwa saya tidak akan pernah mengalami 
pengalaman seperti itu lagi, "kata Billy. 


“Selain kami, aku juga bermaksud merekrut empat kapten 
berpengalaman dari pulau. Dengan kami berenam bekerja bersama, 
kami memiliki peluang bagus untuk menang, "kata Pangeran Hitam 
Sam. “Setelah selesai, kita akan membagi hasil curiannya di antara 
kita. Ini adalah banyak uang — cukup uang untuk membayar upah 
setiap orang selama satu tahun penuh. Ini berarti bahwa jika Anda 
ingin, Anda dapat mengambil liburan selama setahun setelah itu. ” 


“Jika intinya hanya untuk menghasilkan uang, kamu mungkin bisa 
menjadi mangsa yang lebih cocok, kan? Apa yang menarikmu ke 
kapal harta karun Spanyol ini? ” Zhang Heng bertanya. 


Tidak dapat dipungkiri bahwa kapal Spanyol membawa harta 
paling berharga. Selain tembakau, mereka juga akan mengangkut 
sutra, perak, dan yang paling penting, emas. Ketika Black Sam 
mengatakan bahwa itu cukup untuk membayar upah setahun, dia 
tidak melebih-lebihkan. Bahkan jika uang itu dibagi rata di antara 
enam kapal bajak laut, mereka pasti akan mendapatkan bagian 
yang tampan. 


Namun, taruhannya juga sangat tinggi. Kecuali motifnya adalah 
balas dendam, seperti pertempuran Blackbeard, paling dihindari 
terlibat dengan pasukan militer dalam keadaan normal. 


Terlebih lagi, kapal-kapal Spanyol terkenal sulit dijarah. Bahkan 
bajak laut yang paling gagah berani menghindari merampok orang- 
orang Spanyol karena mereka jarang menyerah. Banyak waktu, 
ketika orang-orang Spanyol berada pada posisi yang kurang 
menguntungkan, mereka lebih suka turun dengan kapal mereka 
daripada menderita kerugian finansial. Merampok mereka tidak 
hanya berarti harus menghadapi pertempuran sengit tetapi juga 
peluang bagus bahwa mereka akan kembali dengan babak belur, 
memar, dan dengan tangan kosong pada akhirnya. 


“Alasan utama kita harus mencoba adalah itu adalah kesempatan 
langka. Secara umum, armada harta Spanyol melakukan perjalanan 
dengan konvoi setidaknya selusin kapal, yang membuat mereka 
praktis tidak dapat ditembus. Ini adalah satu kesempatan langka 
bahwa kapal Spanyol akan bergerak sendiri. Bahkan dengan dua 
fregat angkatan laut mengawalnya, itu masih dianggap sebagai 
peluang emas, "Pangeran Hitam Sam menggumam dengan sangat 
antusias. “Saya memperoleh rute yang akan mereka ambil dari agen 
intelijen tepercaya untuk sejumlah besar uang. Begitu? Apakah 
Anda tertarik melakukan ini bersama? Jika kita berhasil, kita akan 
menjadi kelompok perompak pertama yang berhasil merampok 
kapal harta karun! “ 


“Hanya itu yang benar-benar kau pedulikan, kan?” 


Tidak mengherankan, Pangeran Hitam Sam tidak menyangkal hal 
itu. Sebagai gantinya, dia melontarkan senyum khasnya pada 
teman-temannya. “Kami selalu membutuhkan sedikit tantangan 
dalam hidup. Jika Blackbeard Teach dapat mengambil Scarborough, 
maka tidak masuk akal bahwa begitu banyak dari kita tidak dapat 
mengambil kapal harta Spanyol. ” 


Zhang Heng menatap Billy dan bertanya, “Bagaimana menurutmu?” 


Juru bicara Jackdaw itu tampak agak bermasalah. “Aku masih lebih 
suka rute yang lebih aman dari merampok kapal dagang, tetapi 
kami belum mendapatkan informasi akhir-akhir ini, dan aku tahu - 


di kapal kami tidak akan menolak kesempatan seperti ini untuk 
menghasilkan uang besar. makan mereka yang rakus akan kekayaan 
tidak pernah dapat dipenuhi, seperti lubang tanpa dasar. Tetapi 
karena target kami hanya memiliki tiga kapal dan kami memiliki 
enam kapal, saya pikir mungkin ... mungkin kita harus 
mencobanya. ” 


“Bagaimana proses rekrutmen? Bisakah kita berlayar dalam dua 
hari? ” Zhang Heng bertanya. Ketika dia menerima perintah dari 
sistem sebelumnya, jumlah kru di Jackdaw telah mencapai 70, dan 
mereka tidak berhenti merekrut sejak itu. Zhang Heng dan Billy 
setuju bahwa tujuannya adalah untuk mencapai 90 pelaut kali ini. 


Begitu mereka mencapai angka, pertempuran bufet tidak akan lagi 
menjadi tumit Achilles Jackdaw. Meskipun ini berarti bahwa 
mereka masih jauh di belakang geng perompak yang lebih besar, 
mereka akan berakhir jauh lebih baik jika seseorang menyerang 
mereka dari bawah garis air lagi. 


“Sejauh ini, kami telah merekrut total 26 orang. Dalam 
pertempuran terakhir kami, kami kehilangan empat, dan dua orang 
yang terluka parah meninggalkan kapal setelah menerima uang 
pesangon mereka. Sekarang, kita memiliki 82 pelaut di dalamnya. 
Masalah utama kita adalah menemukan penembak berpengalaman 
dan tukang kayu. Namun, untuk saat ini, tenaga kerja kami hampir 
cukup, ”jawab Billy. “Dua hari seharusnya tidak menjadi masalah. 
Mengisi ulang persediaan tidak akan butuh waktu lama juga. Saya 
akan mengatur beberapa orang untuk menarik orang-orang kita 
keluar dari rumah bordil dan kedai minuman. ” 


“Terdengar bagus untukku . Saya perlu memberi tahu beberapa 
orang lagi. Mari kita bertemu lagi di sini setelah dua hari, ”kata 
Black Sam buru-buru. Ketika dia hendak pergi, dia tiba-tiba 
berhenti di jalurnya dan meraih mantelnya. “Oh, aku hampir lupa. 
Ini adalah untuk Anda .” 
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“Hah?” 


“Surat bersama yang ditandatangani oleh tujuh orang berpengaruh 
merekomendasikan Anda untuk menjadi bagian dari parlemen di 
pulau itu. Saya harus minta maaf — ada penundaan dalam proses. 
Dua di antara mereka berselisih karena ada masalah dalam 
distribusi sejumlah jarahan. Masing-masing bersikeras bahwa jika 
yang lain menandatangani surat itu, mereka tidak akan menjadi 
bagian darinya. Saya bisa saja menemukan orang lain untuk 
menggantikan mereka, tetapi konflik di antara mereka tidak akan 
diselesaikan melalui masalah ini. ” 


“Terima kasih,” jawab Zhang Heng, yang dengan penuh terima 
kasih menerima surat rekomendasi. 


“Kamu hanya harus menyerahkan surat ini kepada Tuan. Klay, 
Ketua Dewan. Kemudian parlemen akan mengatur pemungutan 
suara untuk para anggotanya. Selama suara yang mendukung Anda 
melebihi sepertiga dari mereka, Anda dapat bergabung dengan 
parlemen. 


“Klay? Klay yang mana? Kim Klay, pemilik rumah bordil itu ?! ” 


“Urm ... jangan mengingatnya. Posisi Ketua di parlemen lebih dari 
formalitas. Bagaimanapun, semuanya telah berjalan dengan baik 
selama dua tahun terakhir, dan Pembicara hanya meninjau 
keanggotaan. Namun, ketika menyangkut keputusan besar, semua 
orang terlibat. Popularitas Klay di parlemen ... yah, Anda tahu, 
tidak ada seorang pun di pulau yang tidak menyukainya. Di atas 
semua itu, dia bersedia memberikan diskon 30Y60 untuk semua 
anggota parlemen, jadi itu adalah tantangan, untuk sedikitnya, 
untuk tidak mendukung Pembicara nya. ” 


“Heh ...” Zhang Heng tertawa. 


Setelah itu, Zhang Heng melakukan seperti yang diperintahkan 
Pangeran Hitam Sam dan pergi ke rumah bordil. Bahkan sebelum 
dia mengatakan sepatah kata pun, dia disambut dengan hangat 
ketika dia tiba. 


Ini terutama berkat para pelaut Jackdaw yang baru-baru ini 
menjadi paus top di rumah bordil, menghabiskan sejumlah besar 
koin emas di tempat tersebut. Setelah mengingat instruksi 
majikannya, bawd itu menyala saat dia melihat Zhang Heng dari 
kejauhan. Dia dengan cepat mengumpulkan semua gadis yang 
tersedia dan menawarkan Zhang Heng dengan layanan gratis 
sebagai ungkapan terima kasih atas kontribusinya terhadap bisnis 
mereka. Namun, Zhang Heng menolak proposal itu. 


Ketika mereka berbicara, seorang lelaki tua yang lusuh bergegas 
keluar dari gedung dengan sebatang rokok di satu tangan. 


Dia adalah Kim Klay, pemilik rumah pelacuran yang juga 
merupakan salah satu pemuda paling berpengetahuan di pulau itu. 
Memiliki telinga di mana-mana, dia sudah mendengar persiapan 
Zhang Heng untuk bergabung dengan parlemen. 


Orang tua itu menerima surat rekomendasi itu sambil tersenyum 
dan berkata, “Selamat datang di Parlemen. Bahkan jika Anda belum 
melihat saya, saya akan datang kepada Anda beberapa waktu 
kemudian. Nama Anda, Kapten Zhang Heng, baru-baru ini menjadi 
terkenal di pulau kecil ini. Kami benar-benar membutuhkan pria 
luar biasa seperti Anda jika kami ingin membangun Nassau. ” 


“Kamu terlalu baik, Tuan. Klay. Bukankah terlalu dini untuk 
menyambut saya? Tidakkah parlemen perlu memilih ini? ” Zhang 
Heng bertanya. 


“Jangan khawatir tentang pemungutan suara. Putusan sepertiga 
hanyalah tindakan pencegahan untuk menghentikan siapa pun yang 
menyebabkan masalah. Bahkan, ada beberapa anggota di sana yang 


tidak melewati pemungutan suara sejak parlemen dibentuk, “kata 
Klay. “Di atas itu semua, tidak ada yang berani menolak surat 
rekomendasi dengan tanda tangan Kapten Sam di atasnya. ” 
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“Terima kasih tapi tidak, terima kasih.Setelah pertempuran itu, saya 
bersumpah bahwa saya tidak akan pernah mengalami pengalaman 
seperti itu lagi, "kata Billy. 


“Selain kami, aku juga bermaksud merekrut empat kapten 
berpengalaman dari pulau.Dengan kami berenam bekerja bersama, 
kami memiliki peluang bagus untuk menang, "kata Pangeran Hitam 
Sam.“Setelah selesai, kita akan membagi hasil curiannya di antara 
kita.Ini adalah banyak uang — cukup uang untuk membayar upah 
setiap orang selama satu tahun penuh.Ini berarti bahwa jika Anda 
ingin, Anda dapat mengambil liburan selama setahun setelah itu.” 


“Jika intinya hanya untuk menghasilkan uang, kamu mungkin bisa 
menjadi mangsa yang lebih cocok, kan? Apa yang menarikmu ke 
kapal harta karun Spanyol ini? ” Zhang Heng bertanya. 


Tidak dapat dipungkiri bahwa kapal Spanyol membawa harta 
paling berharga.Selain tembakau, mereka juga akan mengangkut 
sutra, perak, dan yang paling penting, emas.Ketika Black Sam 
mengatakan bahwa itu cukup untuk membayar upah setahun, dia 
tidak melebih-lebihkan.Bahkan jika uang itu dibagi rata di antara 
enam kapal bajak laut, mereka pasti akan mendapatkan bagian 
yang tampan. 


Namun, taruhannya juga sangat tinggi.Kecuali motifnya adalah 
balas dendam, seperti pertempuran Blackbeard, paling dihindari 
terlibat dengan pasukan militer dalam keadaan normal. 


Terlebih lagi, kapal-kapal Spanyol terkenal sulit dijarah.Bahkan 


bajak laut yang paling gagah berani menghindari merampok orang- 
orang Spanyol karena mereka jarang menyerah.Banyak waktu, 
ketika orang-orang Spanyol berada pada posisi yang kurang 
menguntungkan, mereka lebih suka turun dengan kapal mereka 
daripada menderita kerugian finansial.Merampok mereka tidak 
hanya berarti harus menghadapi pertempuran sengit tetapi juga 
peluang bagus bahwa mereka akan kembali dengan babak belur, 
memar, dan dengan tangan kosong pada akhirnya. 


“Alasan utama kita harus mencoba adalah itu adalah kesempatan 
langka.Secara umum, armada harta Spanyol melakukan perjalanan 
dengan konvoi setidaknya selusin kapal, yang membuat mereka 
praktis tidak dapat ditembus.Ini adalah satu kesempatan langka 
bahwa kapal Spanyol akan bergerak sendiri.Bahkan dengan dua 
fregat angkatan laut mengawalnya, itu masih dianggap sebagai 
peluang emas, "Pangeran Hitam Sam menggumam dengan sangat 
antusias. “Saya memperoleh rute yang akan mereka ambil dari agen 
intelijen tepercaya untuk sejumlah besar uang.Begitu? Apakah Anda 
tertarik melakukan ini bersama? Jika kita berhasil, kita akan 
menjadi kelompok perompak pertama yang berhasil merampok 
kapal harta karun! “ 


“Hanya itu yang benar-benar kau pedulikan, kan?” 


Tidak mengherankan, Pangeran Hitam Sam tidak menyangkal hal 
itu.Sebagai gantinya, dia melontarkan senyum khasnya pada teman- 
temannya. “Kami selalu membutuhkan sedikit tantangan dalam 
hidup.Jika Blackbeard Teach dapat mengambil Scarborough, maka 
tidak masuk akal bahwa begitu banyak dari kita tidak dapat 
mengambil kapal harta Spanyol.” 


Zhang Heng menatap Billy dan bertanya, “Bagaimana menurutmu?” 


Juru bicara Jackdaw itu tampak agak bermasalah.“Aku masih lebih 
suka rute yang lebih aman dari merampok kapal dagang, tetapi 
kami belum mendapatkan informasi akhir-akhir ini, dan aku tahu - 
di kapal kami tidak akan menolak kesempatan seperti ini untuk 


menghasilkan uang besar. makan mereka yang rakus akan kekayaan 
tidak pernah dapat dipenuhi, seperti lubang tanpa dasar.Tetapi 
karena target kami hanya memiliki tiga kapal dan kami memiliki 
enam kapal, saya pikir mungkin.mungkin kita harus mencobanya.” 


“Bagaimana proses rekrutmen? Bisakah kita berlayar dalam dua 
hari? ” Zhang Heng bertanya.Ketika dia menerima perintah dari 
sistem sebelumnya, jumlah kru di Jackdaw telah mencapai 70, dan 
mereka tidak berhenti merekrut sejak itu.Zhang Heng dan Billy 
setuju bahwa tujuannya adalah untuk mencapai 90 pelaut kali ini. 


Begitu mereka mencapai angka, pertempuran bufet tidak akan lagi 
menjadi tumit Achilles Jackdaw.Meskipun ini berarti bahwa mereka 
masih jauh di belakang geng perompak yang lebih besar, mereka 
akan berakhir jauh lebih baik jika seseorang menyerang mereka 
dari bawah garis air lagi. 


“Sejauh ini, kami telah merekrut total 26 orang.Dalam pertempuran 
terakhir kami, kami kehilangan empat, dan dua orang yang terluka 
parah meninggalkan kapal setelah menerima uang pesangon 
mereka.Sekarang, kita memiliki 82 pelaut di dalamnya.Masalah 
utama kita adalah menemukan penembak berpengalaman dan 
tukang kayu.Namun, untuk saat ini, tenaga kerja kami hampir 
cukup, ”jawab Billy. “Dua hari seharusnya tidak menjadi 
masalah.Mengisi ulang persediaan tidak akan butuh waktu lama 
juga.Saya akan mengatur beberapa orang untuk menarik orang- 
orang kita keluar dari rumah bordil dan kedai minuman.” 


“Terdengar bagus untukku.Saya perlu memberi tahu beberapa 
orang lagi.Mari kita bertemu lagi di sini setelah dua hari, "kata 
Black Sam buru-buru.Ketika dia hendak pergi, dia tiba-tiba berhenti 
di jalurnya dan meraih mantelnya.“Oh, aku hampir lupa.Ini adalah 
untuk Anda.” 
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“Hah?” 


“Surat bersama yang ditandatangani oleh tujuh orang berpengaruh 
merekomendasikan Anda untuk menjadi bagian dari parlemen di 
pulau itu.Saya harus minta maaf — ada penundaan dalam 
proses.Dua di antara mereka berselisih karena ada masalah dalam 
distribusi sejumlah jarahan.Masing-masing bersikeras bahwa jika 
yang lain menandatangani surat itu, mereka tidak akan menjadi 
bagian darinya.Saya bisa saja menemukan orang lain untuk 
menggantikan mereka, tetapi konflik di antara mereka tidak akan 
diselesaikan melalui masalah ini.” 


“Terima kasih,” jawab Zhang Heng, yang dengan penuh terima 
kasih menerima surat rekomendasi. 


“Kamu hanya harus menyerahkan surat ini kepada Tuan.Klay, 
Ketua Dewan.Kemudian parlemen akan mengatur pemungutan 
suara untuk para anggotanya.Selama suara yang mendukung Anda 
melebihi sepertiga dari mereka, Anda dapat bergabung dengan 
parlemen. 


“Klay? Klay yang mana? Kim Klay, pemilik rumah bordil itu ? ” 


“Urm.jangan mengingatnya.Posisi Ketua di parlemen lebih dari 
formalitas.Bagaimanapun, semuanya telah berjalan dengan baik 
selama dua tahun terakhir, dan Pembicara hanya meninjau 
keanggotaan.Namun, ketika menyangkut keputusan besar, semua 
orang terlibat.Popularitas Klay di parlemen.yah, Anda tahu, tidak 
ada seorang pun di pulau yang tidak menyukainya.Di atas semua 
itu, dia bersedia memberikan diskon 30Y6 untuk semua anggota 
parlemen, jadi itu adalah tantangan, untuk sedikitnya, untuk tidak 
mendukung Pembicara nya.” 


“Heh.” Zhang Heng tertawa. 


Setelah itu, Zhang Heng melakukan seperti yang diperintahkan 
Pangeran Hitam Sam dan pergi ke rumah bordil.Bahkan sebelum 
dia mengatakan sepatah kata pun, dia disambut dengan hangat 
ketika dia tiba. 


Ini terutama berkat para pelaut Jackdaw yang baru-baru ini 
menjadi paus top di rumah bordil, menghabiskan sejumlah besar 
koin emas di tempat tersebut.Setelah mengingat instruksi 
majikannya, bawd itu menyala saat dia melihat Zhang Heng dari 
kejauhan.Dia dengan cepat mengumpulkan semua gadis yang 
tersedia dan menawarkan Zhang Heng dengan layanan gratis 
sebagai ungkapan terima kasih atas kontribusinya terhadap bisnis 
mereka.Namun, Zhang Heng menolak proposal itu. 


Ketika mereka berbicara, seorang lelaki tua yang lusuh bergegas 
keluar dari gedung dengan sebatang rokok di satu tangan. 


Dia adalah Kim Klay, pemilik rumah pelacuran yang juga 
merupakan salah satu pemuda paling berpengetahuan di pulau 
itu.Memiliki telinga di mana-mana, dia sudah mendengar persiapan 
Zhang Heng untuk bergabung dengan parlemen. 


Orang tua itu menerima surat rekomendasi itu sambil tersenyum 
dan berkata, “Selamat datang di Parlemen.Bahkan jika Anda belum 
melihat saya, saya akan datang kepada Anda beberapa waktu 
kemudian.Nama Anda, Kapten Zhang Heng, baru-baru ini menjadi 
terkenal di pulau kecil ini.Kami benar-benar membutuhkan pria 
luar biasa seperti Anda jika kami ingin membangun Nassau.” 


“Kamu terlalu baik, Tuan.Klay.Bukankah terlalu dini untuk 
menyambut saya? Tidakkah parlemen perlu memilih ini? ” Zhang 
Heng bertanya. 


“Jangan khawatir tentang pemungutan suara.Putusan sepertiga 
hanyalah tindakan pencegahan untuk menghentikan siapa pun yang 
menyebabkan masalah.Bahkan, ada beberapa anggota di sana yang 


tidak melewati pemungutan suara sejak parlemen dibentuk, “kata 
Klay.“Di atas itu semua, tidak ada yang berani menolak surat 
rekomendasi dengan tanda tangan Kapten Sam di atasnya.” 
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Bab 204: 204 
Kim Klay mengambil surat rekomendasi. 


“Saya mungkin perlu waktu untuk menemukan semua orang yang 
diperlukan untuk pemungutan suara. Lebih mudah untuk mencari 
mereka yang tinggal di pulau itu. Namun, untuk kapten seperti 
Anda, beberapa dari mereka saat ini tidak berada di pulau itu. 
Mereka harus kembali sekitar sebulan. Pada saat itu, Anda 
seharusnya dapat bergabung dengan rapat secara resmi. ” 


“Terima kasih tuan . Klay. ” 


“Apa yang kamu pikirkan tentang perayaan di rumah bordilku 
ketika kamu diizinkan untuk menjadi bagian dari pertemuan, eh? 
Gadis-gadis saya telah banyak mendengar tentang Anda. Mereka 
semua sangat ingin tahu, untuk sedikitnya. Saya sangat berharap 
Anda bisa hadir di pesta. ” 


Sebelum dia bisa selesai, seorang gadis yang berusia sekitar 17 
atau 18 tahun bertanya dengan penuh rasa ingin tahu, “Kamu bisa 
memanggil lumba-lumba selama pertempuran dan mengejar 
musuhmu yang mengendarai mereka. Benarkah itu?” 


“Tidak . Dari apa yang saya dengar, saya diberitahu bahwa tali di 
kapal mereka memiliki semacam kekuatan magis. Mereka bisa 
terbang sendiri dan mengikat musuh mereka! . Salah satu bajak laut 
di Jackdaw memberi tahu saya tentang hal itu! ” seorang wanita 
menggairahkan masuk. 


“Kapan Anda akan memberi tahu kami tentang pertempuran Anda 
dengan kerangka? Saya mendengar bahwa Anda menemukan 
sebuah kapal kerangka di salah satu perjalanan Anda, dan ada 300 
kerangka di dalamnya! Anda dan kelompok bajak laut Anda 
mengalahkan mereka tanpa rasa takut ... “ 


Gadis-gadis itu mengobrol tanpa henti sampai mucikari datang dan 
mengusir mereka semua. 


“Wow... aku tidak tahu ada begitu banyak cerita tentang diriku. ” 


“Jangan pedulikan mereka. Setiap kapten yang naik daun akan 
memiliki kisah legendaris mereka sendiri. Ketika Sam mengambil 
Ouidah menjadi miliknya, orang-orang percaya bahwa dia adalah 
pewaris Arthur Raja, "kata Kim Klay sambil meletakkan pipa ke 
mulutnya. 


...... 


Jadi, sebelum Zhang Heng berlayar lagi, dia pergi ke pusat 
perdagangan bekas untuk mencari Carina. Namun, dia tidak ada di 
sana, dan dia malah disambut oleh Jim. Setelah nama Jim 
dibersihkan dari pengkhianatan, Carina menambah gajinya. Dia 
bahkan ditunjuk sebagai penanggung jawab pusat perdagangan. 
Setidaknya, dia mendapatkan sesuatu yang baik dari 
kemalangannya. 


Setelah mengajukan beberapa pertanyaan kepada Jim, Zhang Heng 
mengetahui bahwa Carina telah melakukan beberapa prestasi luar 
biasa di Nassau. Sebelumnya, dia mengatakan kepada Zhang Heng 
tentang membuka toko kelontong. Sekarang, dia mendengar bahwa 
dia menemukan lokasi yang cocok untuk itu, tempat yang terlihat 
ramai tepat di samping pasar. Carina merencanakan untuk 
peluncuran resminya besok, jadi, setelah dipikir-pikir, Zhang Heng 
memutuskan bahwa yang terbaik adalah tidak mengganggunya saat 
ini. 


Keesokan harinya, kerumunan besar telah berkumpul di pelabuhan 
sebelum Zhang Heng berlayar ke laut. Ini adalah salah satu operasi 
gabungan paling signifikan di Nassau dalam beberapa tahun 
terakhir. Semua kapal yang ikut sangat terkenal, Ouidah menjadi 
salah satunya. Sejak menghilangnya Teach, Pangeran Hitam Sam 
dan bajak lautnya telah menjadi geng paling kuat di perairan 
sekitar daerah itu. Kali ini, setiap kapal bajak laut yang bergabung 
dengannya sangat kuat. 
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Yang paling tidak berpengalaman dalam konvoi adalah Zhang 
Heng dan Jackdaw-nya. Namun, mereka sekarang adalah kelompok 
bajak laut paling terkenal di seluruh Nassau, dan itu adalah impian 
semua pria lajang di pulau bergabung dengan Jackdaw. Kapal 
membawa sejumlah besar harta rampasan tiga kali berturut-turut, 
bahkan berhasil mengalahkan geng bajak laut tiga kali ukuran 
mereka. Meskipun Jackdaw belum didirikan terlalu lama, setiap 
langkah yang mereka ambil benar-benar menakjubkan. 


Tidak ada yang akan mengabaikan keberadaan mereka sekarang 
bahkan jika mereka berusaha. Semua kapten geng bajak laut 
legendaris datang untuk menyambut Zhang Heng, mengucapkan 
harapan baik untuk perjalanannya yang akan datang. Selain itu, 
Zhang Heng juga melihat Malcolm. Ini adalah pertama kalinya 
setelah jamuan makan, dia menatap Malcolm. Dia hanya terlihat 
sama. Malcolm tidak berlama-lama di pelabuhan dan berharap 
Pangeran Sam melakukan perjalanan yang aman dan berbuah 
sebelum dia meninggalkan pelabuhan. 


Dari jauh, Malcolm melihat Zhang Heng dan mengangguk. Zhang 
Heng membalas dengan anggukan sebagai tanda kesopanan. Orang 
luar tidak akan pernah tahu bahwa mereka sebenarnya musuh. 


Di sisi lain, Pangeran Hitam Sam melihat bahwa para perompak 
dari enam kapal yang berbeda semakin bersemangat tentang 


perburuan harta karun. Menjadi pria yang lebih besar, Sam 
mengungkapkan rute kapal Spanyol ke lima kapten. Tidak perlu 
merahasiakannya dari mereka. Dengan daya tembak orang-orang 
Spanyol, menyerang mereka sendirian tidak berbeda dengan 
melakukan misi bunuh diri. 


“Mari kita mulai . Jika kita berhasil kali ini, bahkan Ratu Inggris 
akan mendengar nama kita. Ketika hari itu tiba, setiap kapal 
dagang yang melewati kita akan secara otomatis menurunkan 
benderanya! ” 


.......ic 


“Ada tikus di kapal?” 


Di markas kapten, Zhang Heng meletakkan buku catatan yang ia 
gunakan untuk menulis kata-kata Belanda baru yang ia pelajari. Dia 
berbicara dengan guartermaster dan juru masak Jackdaw. 


“Aku akan membiarkan Tuan. Ramsay menjelaskan situasinya 
kepada Anda, ”kata Dufresne. 


“Secara teknis, aku belum pernah melihat goblin kecil itu, tapi ada 
makanan yang hilang di dapur! Dan ini semakin dan semakin 
serius, "keluh si juru masak gemuk. 


Tikus adalah salah satu makhluk paling dibenci di kapal. Mereka 
tidak hanya mempercepat konsumsi makanan dan air, tetapi 
mereka juga menggerogoti tali dan dek kapal. Namun, semua 
masalah ini tidak separah wabah mengerikan yang akan menyebar 
di sekitar kapal. 


Wabah pes adalah penyakit yang sangat menular. Gejala awal akan 
membuat orang yang terinfeksi mengalami sakit kepala dan 
demam. Segera, mereka akan merasa mual, dan ekimosis akan 


mulai muncul di kulit orang tersebut. Kemudian, kelenjar getah 
bening seseorang akan menghasilkan nanah ke titik pecah. Dalam 
sekitar tiga hingga lima hari, orang tersebut akan menderita 
toksemia berat, pneumonia, atau sepsis. Jika tidak dirawat tepat 
waktu, orang tersebut pada akhirnya akan mati karenanya. 


Karantina adalah cara terbaik untuk menghentikan penyebaran 
penyakit pes, karena tidak ada obat untuk penyakit di era ini. 
Zhang Heng tahu lebih baik daripada siapa pun bahwa kondisinya 
datang dengan tingkat kematian yang tinggi. Selama abad ke-14, 
Kematian Hitam merenggut 25 juta nyawa, sepertiga dari populasi 
Eropa. Pandemi terbaru terjadi di London 40 tahun lalu, 
menyebarkan kepanikan yang meluas di antara para penghuninya 


“Tidak ada yang peduli memeriksa kapal sebelum ini?” 


“Ini kesalahan saya. Sehari sebelum kami berlayar, saya memeriksa 
kapal. Namun, ketika persediaan baru kami dimuat, saya tidak 
memeriksanya kembali. Tikus-tikus itu mungkin datang bersama 
dengan kayu dan makanan. ” 


“Aku tidak bisa menyalahkanmu. Hampir tidak ada waktu bagi 
kami untuk memeriksa semuanya. Saya mendengar bahwa Anda 
pergi semalam mengumpulkan orang-orang kami. Untungnya, kami 
menemukan tikus sekarang. Mari kita gunakan waktu apa pun yang 
kita miliki sekarang untuk mengatasi masalah ini, "kata Zhang 
Heng. 


“Saya membeli kucing ketika saya turun terakhir kali. Saya pikir 
itu harus mampu mengatasi tikus. Saya akan membiarkannya 
mencari kapal sekarang. ” 


“Dufresne dan juru masak meninggalkan markas kapten setelah itu. 
Namun, kucing tidak dapat menemukan tikus yang telah memakan 
makanan mereka. Tidak punya pilihan lain, Zhang Heng harus 
mengerahkan semua orang di Jackdaw untuk berburu tikus. 


Akhirnya, mereka menemukan sesuatu di ruangan tempat mereka 
menyimpan persediaan kayu mereka. Zhang Heng tidak tahu 
apakah harus menangis atau tertawa ketika dia melihat hasilnya. 
Ini benar, terutama bagi Anne. Wajahnya telah berubah 
sepenuhnya. 
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Kim Klay mengambil surat rekomendasi. 


“Saya mungkin perlu waktu untuk menemukan semua orang yang 
diperlukan untuk pemungutan suara.Lebih mudah untuk mencari 
mereka yang tinggal di pulau itu.Namun, untuk kapten seperti 
Anda, beberapa dari mereka saat ini tidak berada di pulau 
itu.Mereka harus kembali sekitar sebulan.Pada saat itu, Anda 
seharusnya dapat bergabung dengan rapat secara resmi.” 


“Terima kasih tuan.Klay.” 


“Apa yang kamu pikirkan tentang perayaan di rumah bordilku 
ketika kamu diizinkan untuk menjadi bagian dari pertemuan, eh? 
Gadis-gadis saya telah banyak mendengar tentang Anda.Mereka 
semua sangat ingin tahu, untuk sedikitnya.Saya sangat berharap 
Anda bisa hadir di pesta.” 


Sebelum dia bisa selesai, seorang gadis yang berusia sekitar 17 atau 
18 tahun bertanya dengan penuh rasa ingin tahu, “Kamu bisa 
memanggil lumba-lumba selama pertempuran dan mengejar 
musuhmu yang mengendarai mereka.Benarkah itu?” 


“Tidak.Dari apa yang saya dengar, saya diberitahu bahwa tali di 
kapal mereka memiliki semacam kekuatan magis.Mereka bisa 
terbang sendiri dan mengikat musuh mereka!.Salah satu bajak laut 
di Jackdaw memberi tahu saya tentang hal itu! ” seorang wanita 
menggairahkan masuk. 


“Kapan Anda akan memberi tahu kami tentang pertempuran Anda 
dengan kerangka? Saya mendengar bahwa Anda menemukan 
sebuah kapal kerangka di salah satu perjalanan Anda, dan ada 300 
kerangka di dalamnya! Anda dan kelompok bajak laut Anda 
mengalahkan mereka tanpa rasa takut.“ 


Gadis-gadis itu mengobrol tanpa henti sampai mucikari datang dan 
mengusir mereka semua. 


“Wow... aku tidak tahu ada begitu banyak cerita tentang diriku.” 


“Jangan pedulikan mereka.Setiap kapten yang naik daun akan 
memiliki kisah legendaris mereka sendiri.Ketika Sam mengambil 
Ouidah menjadi miliknya, orang-orang percaya bahwa dia adalah 
pewaris Arthur Raja, "kata Kim Klay sambil meletakkan pipa ke 
mulutnya. 


...... 


Jadi, sebelum Zhang Heng berlayar lagi, dia pergi ke pusat 
perdagangan bekas untuk mencari Carina.Namun, dia tidak ada di 
sana, dan dia malah disambut oleh Jim.Setelah nama Jim 
dibersihkan dari pengkhianatan, Carina menambah gajinya.Dia 
bahkan ditunjuk sebagai penanggung jawab pusat 
perdagangan.Setidaknya, dia mendapatkan sesuatu yang baik dari 
kemalangannya. 


Setelah mengajukan beberapa pertanyaan kepada Jim, Zhang Heng 
mengetahui bahwa Carina telah melakukan beberapa prestasi luar 
biasa di Nassau.Sebelumnya, dia mengatakan kepada Zhang Heng 
tentang membuka toko kelontong.Sekarang, dia mendengar bahwa 
dia menemukan lokasi yang cocok untuk itu, tempat yang terlihat 
ramai tepat di samping pasar.Carina merencanakan untuk 
peluncuran resminya besok, jadi, setelah dipikir-pikir, Zhang Heng 
memutuskan bahwa yang terbaik adalah tidak mengganggunya saat 


ini. 


Keesokan harinya, kerumunan besar telah berkumpul di pelabuhan 
sebelum Zhang Heng berlayar ke laut.Ini adalah salah satu operasi 
gabungan paling signifikan di Nassau dalam beberapa tahun 
terakhir.Semua kapal yang ikut sangat terkenal, Ouidah menjadi 
salah satunya.Sejak menghilangnya Teach, Pangeran Hitam Sam 
dan bajak lautnya telah menjadi geng paling kuat di perairan 
sekitar daerah itu.Kali ini, setiap kapal bajak laut yang bergabung 
dengannya sangat kuat. 
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Yang paling tidak berpengalaman dalam konvoi adalah Zhang Heng 
dan Jackdaw-nya.Namun, mereka sekarang adalah kelompok bajak 
laut paling terkenal di seluruh Nassau, dan itu adalah impian semua 
pria lajang di pulau bergabung dengan Jackdaw.Kapal membawa 
sejumlah besar harta rampasan tiga kali berturut-turut, bahkan 
berhasil mengalahkan geng bajak laut tiga kali ukuran 
mereka.Meskipun Jackdaw belum didirikan terlalu lama, setiap 
langkah yang mereka ambil benar-benar menakjubkan. 


Tidak ada yang akan mengabaikan keberadaan mereka sekarang 
bahkan jika mereka berusaha.Semua kapten geng bajak laut 
legendaris datang untuk menyambut Zhang Heng, mengucapkan 
harapan baik untuk perjalanannya yang akan datang.Selain itu, 
Zhang Heng juga melihat Malcolm.Ini adalah pertama kalinya 
setelah jamuan makan, dia menatap Malcolm.Dia hanya terlihat 
sama.Malcolm tidak berlama-lama di pelabuhan dan berharap 
Pangeran Sam melakukan perjalanan yang aman dan berbuah 
sebelum dia meninggalkan pelabuhan. 


Dari jauh, Malcolm melihat Zhang Heng dan mengangguk.Zhang 
Heng membalas dengan anggukan sebagai tanda kesopanan.Orang 
luar tidak akan pernah tahu bahwa mereka sebenarnya musuh. 


Di sisi lain, Pangeran Hitam Sam melihat bahwa para perompak 
dari enam kapal yang berbeda semakin bersemangat tentang 
perburuan harta karun.Menjadi pria yang lebih besar, Sam 
mengungkapkan rute kapal Spanyol ke lima kapten.Tidak perlu 
merahasiakannya dari mereka.Dengan daya tembak orang-orang 
Spanyol, menyerang mereka sendirian tidak berbeda dengan 
melakukan misi bunuh diri. 


“Mari kita mulai.Jika kita berhasil kali ini, bahkan Ratu Inggris 
akan mendengar nama kita.Ketika hari itu tiba, setiap kapal dagang 
yang melewati kita akan secara otomatis menurunkan benderanya! 


” 


......c. 


“Ada tikus di kapal?” 


Di markas kapten, Zhang Heng meletakkan buku catatan yang ia 
gunakan untuk menulis kata-kata Belanda baru yang ia pelajari.Dia 
berbicara dengan guartermaster dan juru masak Jackdaw. 


“Aku akan membiarkan Tuan.Ramsay menjelaskan situasinya 
kepada Anda, ”kata Dufresne. 


“Secara teknis, aku belum pernah melihat goblin kecil itu, tapi ada 
makanan yang hilang di dapur! Dan ini semakin dan semakin 
serius, "keluh si juru masak gemuk. 


Tikus adalah salah satu makhluk paling dibenci di kapal.Mereka 
tidak hanya mempercepat konsumsi makanan dan air, tetapi 
mereka juga menggerogoti tali dan dek kapal.Namun, semua 
masalah ini tidak separah wabah mengerikan yang akan menyebar 
di sekitar kapal. 


Wabah pes adalah penyakit yang sangat menular.Gejala awal akan 


membuat orang yang terinfeksi mengalami sakit kepala dan 
demam.Segera, mereka akan merasa mual, dan ekimosis akan mulai 
muncul di kulit orang tersebut.Kemudian, kelenjar getah bening 
seseorang akan menghasilkan nanah ke titik pecah.Dalam sekitar 
tiga hingga lima hari, orang tersebut akan menderita toksemia 
berat, pneumonia, atau sepsis.Jika tidak dirawat tepat waktu, orang 
tersebut pada akhirnya akan mati karenanya. 


Karantina adalah cara terbaik untuk menghentikan penyebaran 
penyakit pes, karena tidak ada obat untuk penyakit di era ini.Zhang 
Heng tahu lebih baik daripada siapa pun bahwa kondisinya datang 
dengan tingkat kematian yang tinggi.Selama abad ke-14, Kematian 
Hitam merenggut 25 juta nyawa, sepertiga dari populasi 
Eropa.Pandemi terbaru terjadi di London 40 tahun lalu, 
menyebarkan kepanikan yang meluas di antara para penghuninya 


“Tidak ada yang peduli memeriksa kapal sebelum ini?” 


“Ini kesalahan saya.Sehari sebelum kami berlayar, saya memeriksa 
kapal.Namun, ketika persediaan baru kami dimuat, saya tidak 
memeriksanya kembali.Tikus-tikus itu mungkin datang bersama 
dengan kayu dan makanan.” 


“Aku tidak bisa menyalahkanmu.Hampir tidak ada waktu bagi kami 
untuk memeriksa semuanya.Saya mendengar bahwa Anda pergi 
semalam mengumpulkan orang-orang kami.Untungnya, kami 
menemukan tikus sekarang.Mari kita gunakan waktu apa pun yang 
kita miliki sekarang untuk mengatasi masalah ini, "kata Zhang 
Heng. 


“Saya membeli kucing ketika saya turun terakhir kali.Saya pikir itu 
harus mampu mengatasi tikus.Saya akan membiarkannya mencari 
kapal sekarang.” 


“Dufresne dan juru masak meninggalkan markas kapten setelah 
itu.Namun, kucing tidak dapat menemukan tikus yang telah 


memakan makanan mereka.Tidak punya pilihan lain, Zhang Heng 
harus mengerahkan semua orang di Jackdaw untuk berburu 
tikus.Akhirnya, mereka menemukan sesuatu di ruangan tempat 
mereka menyimpan persediaan kayu mereka.Zhang Heng tidak tahu 
apakah harus menangis atau tertawa ketika dia melihat hasilnya.Ini 
benar, terutama bagi Anne.Wajahnya telah berubah sepenuhnya. 
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Bab 205 
Bab 205: Saran Ini Sempurna Untukku, kurasa 


“Bagaimana kamu bisa naik kapal ini?” tanya Anne. 


Harry sangat terkejut ketika dia ditemukan di kabin yang 
digunakan untuk menyimpan kayu. Ada sepotong roti basi dan sosis 
setengah dimakan di sampingnya. Selain itu, ada dua ember kayu di 
dekatnya. Salah satunya digunakan untuk menyimpan air bersih 
dan yang lainnya untuk kotorannya. 


Harry menggaruk kepalanya, tidak tahu harus berkata apa dalam 
situasi seperti ini. 


“Tidak heran kau terus memohon padaku untuk membawamu ke 
kapal baru-baru ini! Anda telah merencanakan untuk menyelinap 
ke kapal, kan? 


Anne meraih Harry dan mengangkat kerahnya. 


“Tidak buruk . Anda tahu bagaimana mencari tempat itu dan 
memanfaatkan saya, ya? Saya bisa melihat bahwa nyali Anda 
semakin besar dan besar, "geramnya. 


Harry mulai gemetar ketakutan ketika Anne berhadapan 
dengannya. 


“Tenang, bos. Saya telah meminta Anda berkali-kali untuk 
membiarkan saya berlayar dengan Anda. Anda memberi tahu saya 
setiap kali Anda akan bertanya kepada Kapten Zhang Heng tentang 


hal itu. Namun, saya tahu bahwa Anda tidak pernah bertanya 
kepadanya meskipun Anda sudah berjanji berkali-kali, itulah 
sebabnya saya harus mencari cara untuk bergabung. Itu selalu 
menjadi keinginan saya untuk bekerja di kapal ini. ” 


“Kamu baru tujuh, nak! Anda perlu tahu bahwa Anda belum cukup 
umur untuk bekerja di kapal! “ 


“Bos, umurku dua belas. Lihatlah tubuhku. Tidak mungkin aku 
terlihat seperti anak berusia tujuh tahun, kan? ” 


“Apakah itu benar? Sekarang, mengapa saya merasa bahwa otak 
Anda berhenti tumbuh pada usia tujuh tahun? Kapten, sesuai aturan 
di kapal ini, apa yang biasanya kita lakukan pada penyusup? ” 
tanya Anne sambil berbalik untuk melihat Zhang Heng, yang berdiri 
di dekatnya. 


“Oh. Untuk menyelamatkan kita dari masalah yang tidak perlu, kita 
biasanya membunuh mereka. ” 


“Kalau begitu, sepertinya itu satu-satunya cara untuk 
menyelesaikan masalah ini. ” 


Sementara dia berbicara, Anne menarik pedangnya dari 
pinggangnya dengan senyum licik. 


“Aku pikir kamu tahu apa yang terjadi pada Tengkorak, kan?” 


Baca lebih lanjut bab tentang novelringan.com 


Harry bingung oleh perlakuan kasar mereka. Ketika Anne 
meletakkan pedangnya di lehernya, Harry merasa bahwa dia 
selangkah lebih dekat ke kematian. Akhirnya, garis pertahanan 
terakhir di hatinya hancur, dan dia jatuh, mulai menangis histeris 


dengan aliran ingus yang mengalir keluar dari hidungnya. 


“Bos, selamatkan aku, tolong! Ini semua salahku. Aku bersumpah 
aku tidak akan pernah melakukan hal seperti ini lagi. ” 


“Hmm. Jika itu masalahnya, lalu, cara lain apa yang bisa kita 
menghukumnya? ” 


Anne berbalik dan menatap Zhang Heng, pedang masih menempel 
di tenggorokan Harry. Harry sangat ketakutan sehingga dia tidak 
bisa menggerakkan satu otot pun di tubuhnya. 


“Kita akan lihat berapa nilainya. Kita bisa menyimpannya sebagai 
tahanan terlebih dahulu. Setelah itu, kita bisa menukarnya dengan 
sesuatu yang lebih berharga, ”cibir Zhang Heng, yang sedang 
bermain bersama Anne. 


“Kamu dengar itu? Apakah Anda pikir Anda berharga bagi kami? ” 
tanya Anne sambil menendang Harry. 


“Tidak . Saya tidak punya nilai sama sekali! Saya saat ini tinggal 
dengan bibiku. Dia tidak akan membayar sepeser pun kepada kalian 
bahkan jika kau membunuhku di depannya! “ 


“Jangan salahkan aku karena tidak memberimu kesempatan untuk 
menebus dirimu. ” 


“Tunggu ... tunggu ... sebenarnya, aku berharga dengan caraku 
sendiri. Saya tidak makan banyak, dan saya sangat gesit. Dan saya 
juga pekerja keras. Saya akan melakukan apa pun yang Anda minta 
saya lakukan! Saya bersedia membersihkan geladak, memanjat 
tiang, dan belajar bagaimana menjadi juru mudi yang baik. Saya 
bisa melakukan semua hal yang Anda minta, "kata Harry sambil 
mengetuk dadanya. 


“Baik . Anda bisa tetap di kapal ini. ” 


Harry sangat gembira saat dia mendengar itu. Setelah itu, dia 
melihat Anne menertawakannya. 


“Bukankah itu yang paling ingin kamu dengar? Tidak ada hukuman 
untukmu. Keinginanmu baru saja terwujud. ” 


Mengetahui dia telah ditipu, Harry menggaruk kepalanya karena 
malu. 


“Anda akan membersihkan toilet dan membantu di dapur. Aku akan 
memastikan kamu turun dari kapal ketika kita kembali di Nassau, 
”Anne melanjutkan. 


“Hei!!! Itu tidak adil! Saya selalu menemani Anda ketika Anda tidak 
dapat menemukan pekerjaan. Aku tidak pernah meninggalkanmu. 
Sekarang saya...” 


Namun, sebelum dia bisa melanjutkan, Harry melihat Anne 
memecahkan buku-buku jarinya dan langsung mengubah apa yang 
ingin dia katakan. 


«.. Saya pikir saran Anda untuk saya sempurna. ” 


......c... 


Begitu Harry berlutut pada dominasi absolut Anne, “masalah tikus' 
di kapal akhirnya terselesaikan. Setelah itu, Anne membawa Harry 
di sekitar kapal dan memperkenalkannya kepada bajak laut lainnya. 
Dia menekankan kepada semua orang bahwa Harry hanyalah 
seorang pelaut sementara. Meskipun demikian, para kru tidak 
senang ketika mereka melihat bocah itu. Selama dua hari terakhir, 
mereka mencari-cari tikus itu tinggi dan rendah, dan ini adalah 


situasi yang kacau dan melelahkan. Adalah mukjizat bahwa mereka 
tidak memukul Harry ketika mereka melihatnya. 


Anne juga tidak punya niat untuk memihaknya. Dia ingin 
membiarkan Harry mengalami kenyataan hidup di kapal bajak laut. 
Dengan melakukan itu, dia berharap untuk berubah pikiran tentang 
tetap tinggal. Anne menyebutkan kepada Zhang Heng sebelumnya 
tentang Harry yang ingin mengerjakan Jackdaw, tetapi setelah 
banyak pertimbangan, dia tidak setuju. Itu terlalu. Bocah berusia 
dua belas tahun masih terlalu muda untuk bekerja di kapal. Jika ini 
adalah dunia modern, Harry seharusnya menghadiri sekolah dasar. 


Terlepas dari semua itu, Zhang Heng tidak keberatan penumpang 
gelap ekstra di kapalnya. Mereka semua adalah bajak laut dan 
mempertaruhkan hidup mereka setiap hari di atas kapal. Begitu 
serangan terhadap mereka dimulai, musuh tidak akan peduli 
apakah Harry masih anak-anak atau tidak. Mereka akan 
membunuhnya, bagaimanapun. Dia ingin membuat Harry 
menunggu sekitar dua tahun lagi sebelum membiarkan dia 
bergabung dengan kapalnya. Sayangnya, Harry berpikir berbeda. 


Anne kembali ke geladak setelah mengatur sebuah pondok untuk 
Harry tidur. Pada saat itulah Ouidah mengangkat benderanya untuk 
memberi tanda semua kapal lain, tanda yang memanggil kelima 
kapten untuk berkumpul bersama. Setelah menerima indikasi, 
Zhang Heng membawa dua perompak bersamanya dan mendayung 
ke Ouidah. Erik, juru mudi, adalah teman baiknya, dan dia secara 
otomatis menyapa Zhang Heng ketika dia melihatnya. 


“Kapten Zhang Heng, bagaimana kabarmu? Sam ada di markas 
kapten. Semua orang sudah ada di sini. Anda yang terakhir tiba. ” 


Seorang pelaut muda membawa Zhang Heng ke markas kapten 
Ouidah. Selain Sam, empat kapten lain dari empat kapal yang 
berbeda mengelilingi meja, memandangi peta laut. Zhang Heng 
menutup pintu saat memasuki kabin. 


“Biarkan aku menjelaskan rencananya karena semua orang ada di 
sini. Untuk saat ini, kita tahu bahwa dua korvet melindungi kapal 
Spanyol. Setiap korvet harus dipersenjatai dengan setidaknya 50 
meriam. Sekarang, kapal Spanyol bahkan lebih kuat daripada 
korvet. Jika kita semua menyerang ketiganya secara bersamaan, 
kita hanya bisa bertahan dua putaran, memberi atau menerima. 
Kami akan kehilangan banyak orang bahkan jika kami 
memenangkan pertempuran. 


“Namun, mereka juga memiliki kelemahan. Meskipun lambung 
mereka cukup kuat untuk menahan meriam kami dan melindungi 
muatannya, itu menantang bagi mereka untuk melakukan manuver 
kapal mereka. Jika kita bisa menghindari serangan dari meriam 
samping mereka dan, menembaki busur dan buritan mereka, saya 
pikir kita harus memberikan beberapa hasil yang baik. ” 


“Bagaimana kita bisa melakukan itu?” tanya kapten Prajurit. 


“Mereka hampir tidak gesit seperti kita, dan lautnya luas. Ketika 
mereka melihat kami menyerang mereka dari jauh, mereka masih 
punya cukup waktu untuk mengubah arah kecuali kami berpisah 
dan mengelilinginya dari semua arah. Tetap saja, jangan lupa kedua 
korvet menjaganya. Mereka bisa menenggelamkan kapal kami satu 
per satu jika kami melakukannya. ” 


“Wawasan yang bagus. Pulau Parrot hanya berjarak tiga hari. Jika 
saya tidak salah, galleon harus melewatinya dalam waktu sekitar 
lima hari. Kita bisa menyergap mereka dari sana, "kata Sam sambil 
menunjuk ke sebuah pulau di peta laut. 
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“Bagaimana kamu bisa naik kapal ini?” tanya Anne. 


Harry sangat terkejut ketika dia ditemukan di kabin yang 


digunakan untuk menyimpan kayu.Ada sepotong roti basi dan sosis 
setengah dimakan di sampingnya.Selain itu, ada dua ember kayu di 
dekatnya.Salah satunya digunakan untuk menyimpan air bersih dan 
yang lainnya untuk kotorannya. 


Harry menggaruk kepalanya, tidak tahu harus berkata apa dalam 
situasi seperti ini. 


“Tidak heran kau terus memohon padaku untuk membawamu ke 
kapal baru-baru ini! Anda telah merencanakan untuk menyelinap 
ke kapal, kan? 


Anne meraih Harry dan mengangkat kerahnya. 


“Tidak buruk.Anda tahu bagaimana mencari tempat itu dan 
memanfaatkan saya, ya? Saya bisa melihat bahwa nyali Anda 
semakin besar dan besar, "geramnya. 


Harry mulai gemetar ketakutan ketika Anne berhadapan 
dengannya. 


“Tenang, bos.Saya telah meminta Anda berkali-kali untuk 
membiarkan saya berlayar dengan Anda.Anda memberi tahu saya 
setiap kali Anda akan bertanya kepada Kapten Zhang Heng tentang 
hal itu.Namun, saya tahu bahwa Anda tidak pernah bertanya 
kepadanya meskipun Anda sudah berjanji berkali-kali, itulah 
sebabnya saya harus mencari cara untuk bergabung.Itu selalu 
menjadi keinginan saya untuk bekerja di kapal ini.” 


“Kamu baru tujuh, nak! Anda perlu tahu bahwa Anda belum cukup 
umur untuk bekerja di kapal! “ 


“Bos, umurku dua belas.Lihatlah tubuhku.Tidak mungkin aku 
terlihat seperti anak berusia tujuh tahun, kan? ” 


“Apakah itu benar? Sekarang, mengapa saya merasa bahwa otak 
Anda berhenti tumbuh pada usia tujuh tahun? Kapten, sesuai aturan 
di kapal ini, apa yang biasanya kita lakukan pada penyusup? ” 
tanya Anne sambil berbalik untuk melihat Zhang Heng, yang berdiri 
di dekatnya. 


“Oh.Untuk menyelamatkan kita dari masalah yang tidak perlu, kita 
biasanya membunuh mereka.” 


“Kalau begitu, sepertinya itu satu-satunya cara untuk 
menyelesaikan masalah ini.” 


Sementara dia berbicara, Anne menarik pedangnya dari 
pinggangnya dengan senyum licik. 


“Aku pikir kamu tahu apa yang terjadi pada Tengkorak, kan?” 


Baca lebih lanjut bab tentang novelringan.com 


Harry bingung oleh perlakuan kasar mereka.Ketika Anne 
meletakkan pedangnya di lehernya, Harry merasa bahwa dia 
selangkah lebih dekat ke kematian.Akhirnya, garis pertahanan 
terakhir di hatinya hancur, dan dia jatuh, mulai menangis histeris 
dengan aliran ingus yang mengalir keluar dari hidungnya. 


“Bos, selamatkan aku, tolong! Ini semua salahku.Aku bersumpah 
aku tidak akan pernah melakukan hal seperti ini lagi.” 


“Hmm.Jika itu masalahnya, lalu, cara lain apa yang bisa kita 
menghukumnya? ” 


Anne berbalik dan menatap Zhang Heng, pedang masih menempel 
di tenggorokan Harry.Harry sangat ketakutan sehingga dia tidak 
bisa menggerakkan satu otot pun di tubuhnya. 


“Kita akan lihat berapa nilainya.Kita bisa menyimpannya sebagai 
tahanan terlebih dahulu.Setelah itu, kita bisa menukarnya dengan 
sesuatu yang lebih berharga, ”cibir Zhang Heng, yang sedang 
bermain bersama Anne. 


“Kamu dengar itu? Apakah Anda pikir Anda berharga bagi kami? ” 
tanya Anne sambil menendang Harry. 


“Tidak.Saya tidak punya nilai sama sekali! Saya saat ini tinggal 
dengan bibiku.Dia tidak akan membayar sepeser pun kepada kalian 
bahkan jika kau membunuhku di depannya! “ 


“Jangan salahkan aku karena tidak memberimu kesempatan untuk 
menebus dirimu.” 


“Tunggu.tunggu.sebenarnya, aku berharga dengan caraku 
sendiri.Saya tidak makan banyak, dan saya sangat gesit.Dan saya 
juga pekerja keras.Saya akan melakukan apa pun yang Anda minta 
saya lakukan! Saya bersedia membersihkan geladak, memanjat 
tiang, dan belajar bagaimana menjadi juru mudi yang baik.Saya 
bisa melakukan semua hal yang Anda minta, "kata Harry sambil 
mengetuk dadanya. 


“Baik.Anda bisa tetap di kapal ini.” 


Harry sangat gembira saat dia mendengar itu.Setelah itu, dia 
melihat Anne menertawakannya. 


“Bukankah itu yang paling ingin kamu dengar? Tidak ada hukuman 
untukmu.Keinginanmu baru saja terwujud.” 


Mengetahui dia telah ditipu, Harry menggaruk kepalanya karena 
malu. 


“Anda akan membersihkan toilet dan membantu di dapur.Aku akan 
memastikan kamu turun dari kapal ketika kita kembali di Nassau, 
”Anne melanjutkan. 


“Hei! Itu tidak adil! Saya selalu menemani Anda ketika Anda tidak 
dapat menemukan pekerjaan.Aku tidak pernah 
meninggalkanmu.Sekarang saya...” 


Namun, sebelum dia bisa melanjutkan, Harry melihat Anne 
memecahkan buku-buku jarinya dan langsung mengubah apa yang 
ingin dia katakan. 


« Saya pikir saran Anda untuk saya sempurna.” 


......c. 


Begitu Harry berlutut pada dominasi absolut Anne, “masalah tikus' 
di kapal akhirnya terselesaikan.Setelah itu, Anne membawa Harry 
di sekitar kapal dan memperkenalkannya kepada bajak laut 
lainnya.Dia menekankan kepada semua orang bahwa Harry 
hanyalah seorang pelaut sementara.Meskipun demikian, para kru 
tidak senang ketika mereka melihat bocah itu.Selama dua hari 
terakhir, mereka mencari-cari tikus itu tinggi dan rendah, dan ini 
adalah situasi yang kacau dan melelahkan.Adalah mukjizat bahwa 
mereka tidak memukul Harry ketika mereka melihatnya. 


Anne juga tidak punya niat untuk memihaknya.Dia ingin 
membiarkan Harry mengalami kenyataan hidup di kapal bajak 
laut.Dengan melakukan itu, dia berharap untuk berubah pikiran 
tentang tetap tinggal.Anne menyebutkan kepada Zhang Heng 
sebelumnya tentang Harry yang ingin mengerjakan Jackdaw, tetapi 
setelah banyak pertimbangan, dia tidak setuju.Itu terlalu.Bocah 
berusia dua belas tahun masih terlalu muda untuk bekerja di 
kapal.Jika ini adalah dunia modern, Harry seharusnya menghadiri 
sekolah dasar. 


Terlepas dari semua itu, Zhang Heng tidak keberatan penumpang 
gelap ekstra di kapalnya.Mereka semua adalah bajak laut dan 
mempertaruhkan hidup mereka setiap hari di atas kapal.Begitu 
serangan terhadap mereka dimulai, musuh tidak akan peduli 
apakah Harry masih anak-anak atau tidak.Mereka akan 
membunuhnya, bagaimanapun.Dia ingin membuat Harry menunggu 
sekitar dua tahun lagi sebelum membiarkan dia bergabung dengan 
kapalnya.Sayangnya, Harry berpikir berbeda. 


Anne kembali ke geladak setelah mengatur sebuah pondok untuk 
Harry tidur.Pada saat itulah Ouidah mengangkat benderanya untuk 
memberi tanda semua kapal lain, tanda yang memanggil kelima 
kapten untuk berkumpul bersama.Setelah menerima indikasi, Zhang 
Heng membawa dua perompak bersamanya dan mendayung ke 
Ouidah.Erik, juru mudi, adalah teman baiknya, dan dia secara 
otomatis menyapa Zhang Heng ketika dia melihatnya. 


“Kapten Zhang Heng, bagaimana kabarmu? Sam ada di markas 
kapten.Semua orang sudah ada di sini.Anda yang terakhir tiba.” 


Seorang pelaut muda membawa Zhang Heng ke markas kapten 
Ouidah.Selain Sam, empat kapten lain dari empat kapal yang 
berbeda mengelilingi meja, memandangi peta laut.Zhang Heng 
menutup pintu saat memasuki kabin. 


“Biarkan aku menjelaskan rencananya karena semua orang ada di 
sini.Untuk saat ini, kita tahu bahwa dua korvet melindungi kapal 
Spanyol.Setiap korvet harus dipersenjatai dengan setidaknya 50 
meriam.Sekarang, kapal Spanyol bahkan lebih kuat daripada 
korvet.Jika kita semua menyerang ketiganya secara bersamaan, kita 
hanya bisa bertahan dua putaran, memberi atau menerima.Kami 
akan kehilangan banyak orang bahkan jika kami memenangkan 
pertempuran. 


“Namun, mereka juga memiliki kelemahan.Meskipun lambung 
mereka cukup kuat untuk menahan meriam kami dan melindungi 
muatannya, itu menantang bagi mereka untuk melakukan manuver 


kapal mereka.Jika kita bisa menghindari serangan dari meriam 
samping mereka dan, menembaki busur dan buritan mereka, saya 
pikir kita harus memberikan beberapa hasil yang baik.” 


“Bagaimana kita bisa melakukan itu?” tanya kapten Prajurit. 


“Mereka hampir tidak gesit seperti kita, dan lautnya luas.Ketika 
mereka melihat kami menyerang mereka dari jauh, mereka masih 
punya cukup waktu untuk mengubah arah kecuali kami berpisah 
dan mengelilinginya dari semua arah.Tetap saja, jangan lupa kedua 
korvet menjaganya.Mereka bisa menenggelamkan kapal kami satu 
per satu jika kami melakukannya.” 


“Wawasan yang bagus.Pulau Parrot hanya berjarak tiga hari.Jika 
saya tidak salah, galleon harus melewatinya dalam waktu sekitar 
lima hari.Kita bisa menyergap mereka dari sana, "kata Sam sambil 
menunjuk ke sebuah pulau di peta laut. 
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“Bagaimana kita bisa menyergap mereka? Untuk saat ini, rute yang 
direncanakan adalah satu-satunya informasi yang kami miliki. Kita 
semua bisa bersembunyi di belakang pulau, tetapi bagaimana kita 
bisa tahu seberapa jauh mereka dari kita? Lebih dari setengah mil 
laut, dan tidak mungkin bagi kita untuk menyergap mereka, ”kata 
kapten botak. 


Sebagian besar kapten mengangguk, menggemakan 
keprihatinannya. 


“Itu sebabnya kita memberi mereka umpan. Kita semua tidak bisa 
bersembunyi di belakang pulau. Salah satu dari kita akan perlu 
untuk memulai serangan dan menarik mereka ke arah pulau, “Sam 
melanjutkan. 


“Bagaimana jika kapal harta karun tidak mengikuti kita, tetapi dua 
korvet mengikuti kita? Anda menyebutkan bahwa dua korvet 
mengawal kapal harta karun, kan? ” kata kapten Warrior. 


“Kita harus mengeluarkan korvet terlebih dahulu. Setelah kami 
menonaktifkannya, kami akan berbalik untuk mengambil kapal 
harta karun. Saya percaya kita bisa mengelilinginya dengan mudah 
tanpa campur tangan dua korvet. Untuk itu, kita akan 
membutuhkan dua kapal untuk memancingnya. Jika kita hanya 
menggunakan satu, ada kemungkinan besar bahwa hanya satu 
korvet akan datang setelah kita. Dua kapal perompak akan 
memaksa kedua korvet untuk mengejar kita pada saat yang sama. 
Kita perlu memastikan bahwa semuanya berjalan sesuai rencana. 
Ada kemungkinan besar bahwa kapal harta karun akan mengikuti 
korvet dan menyerang kita, "kata Sam. 


Tidak ada kapten yang menentang gagasan Sam. Namun, semua 
orang menjadi diam ketika Sam menyebutkan tentang umpan. 
Tidak dapat disangkal, ini adalah bagian paling berbahaya dari 
operasi ini. Dua kapal perompak yang dikerahkan harus 
menghadapi beban paling berat dari dua korvet bersenjata berat 
dan kapal Spanyol. Sebelum mereka mencapai titik penyergapan, 
tidak ada yang bisa membantu mereka. Dengan kata lain, mereka 
harus berani menyerang sendirian. 


“Aku berharap bisa ikut serta dalam operasi ini, tetapi satu-satunya 
kelebihan Guidah-ku adalah lambung yang tangguh dan ram 
angkatan laut. Dalam hal kecepatan, kapalku jauh dari yang lain. 
Meskipun kapal harta itu lambat, dua korvet di sekitarnya sangat 
lincah. Inilah sebabnya kami membutuhkan dua kapal yang dapat 
melakukan perjalanan dengan cepat. Pada saat yang sama, kami 
juga membutuhkan kapten berpengalaman untuk memimpin 
Operasi ini. Mengingat kapal-kapal kami harus menghadapi 
berbagai ketidakpastian dan risiko, saya sarankan untuk mengubah 
rasio rampasan. Dua kapal yang bertindak sebagai umpan akan 
mendapatkan rampasan 50Y6 lebih banyak daripada empat kapal 
lainnya. Semuanya setuju? ” 


Setelah ragu-ragu sebentar, keenam kapten, termasuk Sam, 
mengangkat tangan mereka setuju. 


“Bagus . Jadi, sukarelawan? “ 
“Masukkan aku!” 


Seorang pria dengan wajah kurus dan mata cekung berbicara. Dari 
saat Zhang Heng memasuki markas kapten, dia tetap di sana seperti 
kayu. Selain berbicara selama pemungutan suara, dia tidak 
berbicara sepatah kata pun selama seluruh diskusi. Namun, dia 
tidak, terkejut ketika pria itu mengajukan diri untuk menjadi 
umpan. 


Dia dikenal sebagai Full Speed Brook, bajak laut tercepat di seluruh 
Nassau. Kapalnya, Swordfish, adalah kapal yang banyak 
dimodifikasi. Untuk menjadi kapal bajak laut tercepat di seluruh 
Nassau, ia mengorbankan sebagian senjata dan zirah kapalnya. Satu 
kejadian yang membuatnya terkenal adalah saat ia menjarah empat 
kapal dagang berbeda di empat lokasi berbeda pada hari yang 
sama. 


Dari situlah dia mendapatkan namanya. Selain itu, ia sangat pandai 
mengarahkan kapalnya, setara dengan bakat Hutcheson. Di antara 
semua kapten, dia paling cocok sebagai umpan. Namun, satu kapal 
bajak laut tidak cukup. Hanya ada 31 meriam sembilan pon di 
Swordfish. Menarik perhatian dua korvet bersenjata berat akan 
mengambil lebih banyak daripada speedster rampingnya. 


“Kami membutuhkan satu sukarelawan lagi. Siapa saja?” tanya 
Sam. 


Tidak ada yang mengatakan sepatah kata pun setelah satu menit 
penuh. Satu hal yang pasti, tidak ada seorang pun di ruangan ini 
yang pengecut, tetapi itu tidak berarti mereka akan mengambil 
risiko yang tidak perlu hanya untuk membuktikan keberanian 
mereka juga. Semua kapten ini telah memimpin bajak laut mereka 
melalui pertempuran yang tak terhitung jumlahnya di laut lepas 
dan telah membuat nama untuk diri mereka sendiri. Dari luar, 
mereka mungkin terlihat menakutkan. Namun, mereka memiliki 
kemampuan luar biasa untuk tetap benar-benar tenang dan tenang 
pada saat-saat kritis seperti ini. Ketika Sam menawarkan 5096 lebih 
banyak rampasan kepada siapa pun yang mengajukan diri untuk 
menjadi umpan, semua orang di ruangan itu langsung mulai 
menimbang konsekuensi dan manfaat jika mereka ingin 
berpartisipasi. 


Bagi Brook, keuntungannya lebih besar daripada risikonya 
mengingat dia memiliki bargue tercepat di seluruh Karibia. Namun, 
bagi yang lain, 506 rampasan ekstra tidak sebanding dengan 
risikonya. 


“Mari kita gunakan cara lama untuk memutuskan siapa yang akan 
menjadi umpan kedua. ” 


Sam mengeluarkan lima koin perak dari tas koinnya. 


“Biarkan menggambar banyak. Saya akan menandai salah satu dari 
koin ini. Orang yang menerima koin dengan tanda di atasnya akan 
bergabung dengan Brook. ” 


Dengan menggunakan metode ini, yang terpilih mungkin tidak 
memiliki kapal tercepat di armada, tetapi ini adalah cara paling adil 
untuk memilih umpan kedua karena tidak ada yang mau menjadi 
sukarelawan. Koin perak yang dicetak pada era ini tampak hampir 
sama jika dibandingkan. Namun, karena teknologi yang terbatas 
dalam proses pencetakan, setiap koin memiliki cacat dan perbedaan 
yang kecil. Mengetahui hal ini, Sam meminta semua orang untuk 
berbalik ketika dia menandai salah satu koin. Dia kemudian 
melemparkannya ke dalam tas, mengocoknya, sebelum 
mengundang semua orang untuk mengambil satu. Dia akan menjadi 
yang terakhir untuk memilih. 


Begitu semua orang selesai mengambil koin, Sam berbicara lagi. 


“Siapa yang punya koin dengan dua goresan di atasnya?” 


Segera, semua orang memeriksa koin yang mereka ambil. Pada saat 
yang sama, Sam mengambil yang terakhir dari tas. Semua orang 
saling memandang. Namun, wajah Zhang Heng berkedut saat ia 
melemparkan koin dengan tanda goresan di atasnya kembali ke 
Sam. 


“Umpan kedua adalah Jackdaw. Ada pertanyaan lain?” 


“Kami akan membahas sisanya ketika kami tiba di Pulau Parrot. ” 


Setelah mengetahui bahwa Jackdaw telah menjadi umpan kedua, 
para kapten tidak menemukan alasan untuk tetap di Ouidah lagi, 
meninggalkan kapal segera setelah itu. Namun, Sam menghentikan 
Zhang Heng setelah menggulung grafik laut. 


“Bagaimana menurut anda? Apakah ini akan terlalu sulit bagimu? 


« 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. Jackdaw-nya adalah 
sebuah korvet, sebuah kapal perang yang dimaksudkan untuk 
terlibat dalam perang. Tidak diragukan lagi, itu bisa berlayar lebih 
cepat daripada kebanyakan rekan-rekannya, dan keterampilan 
berlayarnya juga mencapai LV2 baru-baru ini. Selain Brook's 
Swordfish, kapal Zhang Heng adalah kapal terbaik kedua untuk 
peran umpan. Meskipun dia merasa bahwa risikonya tidak bernilai 
tambahan 5096 dari jarahan, dia tidak mengatakan tidak karena dia 
pada dasarnya dipilih oleh takdir. 


Jika dia menolak tugas itu, reputasinya pasti akan berkurang 
begitu dia kembali ke Nassau. Tidak ada yang akan bekerja 
dengannya lagi. 


“Bagus . Sampai jumpa di Pulau Parrot. ” 


.......c 


Empat hari telah berlalu, dan Zhang Heng bergabung kembali 
dengan sisa lima kapten di Pulau Parrot. Di sana, mereka 
menyelesaikan rencana akhir untuk operasi. Setelah itu, Zhang 
Heng dan Brook meninggalkan pulau dengan kru mereka dan 
berlayar ke tempat yang telah ditentukan. Keduanya terpisah 
sekitar setengah mil. Mereka kemudian menurunkan mainsail 
mereka dan menunggu mangsanya tiba. 


Bab 206 


“Bagaimana kita bisa menyergap mereka? Untuk saat ini, rute yang 
direncanakan adalah satu-satunya informasi yang kami miliki.Kita 
semua bisa bersembunyi di belakang pulau, tetapi bagaimana kita 
bisa tahu seberapa jauh mereka dari kita? Lebih dari setengah mil 
laut, dan tidak mungkin bagi kita untuk menyergap mereka, "kata 
kapten botak. 


Sebagian besar kapten mengangguk, menggemakan 
keprihatinannya. 


“Itu sebabnya kita memberi mereka umpan.Kita semua tidak bisa 
bersembunyi di belakang pulau.Salah satu dari kita akan perlu 
untuk memulai serangan dan menarik mereka ke arah pulau, “Sam 
melanjutkan. 


“Bagaimana jika kapal harta karun tidak mengikuti kita, tetapi dua 
korvet mengikuti kita? Anda menyebutkan bahwa dua korvet 
mengawal kapal harta karun, kan? ” kata kapten Warrior. 


“Kita harus mengeluarkan korvet terlebih dahulu.Setelah kami 
menonaktifkannya, kami akan berbalik untuk mengambil kapal 
harta karun.Saya percaya kita bisa mengelilinginya dengan mudah 
tanpa campur tangan dua korvet.Untuk itu, kita akan membutuhkan 
dua kapal untuk memancingnya.Jika kita hanya menggunakan satu, 
ada kemungkinan besar bahwa hanya satu korvet akan datang 
setelah kita.Dua kapal perompak akan memaksa kedua korvet untuk 
mengejar kita pada saat yang sama.Kita perlu memastikan bahwa 
semuanya berjalan sesuai rencana.Ada kemungkinan besar bahwa 
kapal harta karun akan mengikuti korvet dan menyerang kita, "kata 
Sam. 


Tidak ada kapten yang menentang gagasan Sam.Namun, semua 
orang menjadi diam ketika Sam menyebutkan tentang umpan.Tidak 
dapat disangkal, ini adalah bagian paling berbahaya dari operasi 


ini.Dua kapal perompak yang dikerahkan harus menghadapi beban 
paling berat dari dua korvet bersenjata berat dan kapal 
Spanyol.Sebelum mereka mencapai titik penyergapan, tidak ada 
yang bisa membantu mereka.Dengan kata lain, mereka harus berani 
menyerang sendirian. 


“Aku berharap bisa ikut serta dalam operasi ini, tetapi satu-satunya 
kelebihan Ouidah-ku adalah lambung yang tangguh dan ram 
angkatan laut.Dalam hal kecepatan, kapalku jauh dari yang 
lain.Meskipun kapal harta itu lambat, dua korvet di sekitarnya 
sangat lincah.Inilah sebabnya kami membutuhkan dua kapal yang 
dapat melakukan perjalanan dengan cepat.Pada saat yang sama, 
kami juga membutuhkan kapten berpengalaman untuk memimpin 
Operasi ini.Mengingat kapal-kapal kami harus menghadapi berbagai 
ketidakpastian dan risiko, saya sarankan untuk mengubah rasio 
rampasan.Dua kapal yang bertindak sebagai umpan akan 
mendapatkan rampasan 50Y6 lebih banyak daripada empat kapal 
lainnya.Semuanya setuju? ” 


Setelah ragu-ragu sebentar, keenam kapten, termasuk Sam, 
mengangkat tangan mereka setuju. 


“Bagus.Jadi, sukarelawan? “ 


“Masukkan aku!” 


Seorang pria dengan wajah kurus dan mata cekung berbicara.Dari 
saat Zhang Heng memasuki markas kapten, dia tetap di sana seperti 
kayu.Selain berbicara selama pemungutan suara, dia tidak 
berbicara sepatah kata pun selama seluruh diskusi.Namun, dia 
tidak, terkejut ketika pria itu mengajukan diri untuk menjadi 
umpan. 


Dia dikenal sebagai Full Speed Brook, bajak laut tercepat di seluruh 
Nassau.Kapalnya, Swordfish, adalah kapal yang banyak 
dimodifikasi.Untuk menjadi kapal bajak laut tercepat di seluruh 


Nassau, ia mengorbankan sebagian senjata dan zirah kapalnya.Satu 
kejadian yang membuatnya terkenal adalah saat ia menjarah empat 
kapal dagang berbeda di empat lokasi berbeda pada hari yang 
sama. 


Dari situlah dia mendapatkan namanya.Selain itu, ia sangat pandai 
mengarahkan kapalnya, setara dengan bakat Hutcheson.Di antara 
semua kapten, dia paling cocok sebagai umpan.Namun, satu kapal 
bajak laut tidak cukup.Hanya ada 31 meriam sembilan pon di 
Swordfish.Menarik perhatian dua korvet bersenjata berat akan 
mengambil lebih banyak daripada speedster rampingnya. 


“Kami membutuhkan satu sukarelawan lagi.Siapa saja?” tanya Sam. 


Tidak ada yang mengatakan sepatah kata pun setelah satu menit 
penuh.Satu hal yang pasti, tidak ada seorang pun di ruangan ini 
yang pengecut, tetapi itu tidak berarti mereka akan mengambil 
risiko yang tidak perlu hanya untuk membuktikan keberanian 
mereka juga.Semua kapten ini telah memimpin bajak laut mereka 
melalui pertempuran yang tak terhitung jumlahnya di laut lepas 
dan telah membuat nama untuk diri mereka sendiri.Dari luar, 
mereka mungkin terlihat menakutkan.Namun, mereka memiliki 
kemampuan luar biasa untuk tetap benar-benar tenang dan tenang 
pada saat-saat kritis seperti ini.Ketika Sam menawarkan 50Y6 lebih 
banyak rampasan kepada siapa pun yang mengajukan diri untuk 
menjadi umpan, semua orang di ruangan itu langsung mulai 
menimbang konsekuensi dan manfaat jika mereka ingin 
berpartisipasi. 


Bagi Brook, keuntungannya lebih besar daripada risikonya 
mengingat dia memiliki bargue tercepat di seluruh Karibia.Namun, 
bagi yang lain, 506 rampasan ekstra tidak sebanding dengan 
risikonya. 


“Mari kita gunakan cara lama untuk memutuskan siapa yang akan 
menjadi umpan kedua.” 


Sam mengeluarkan lima koin perak dari tas koinnya. 


“Biarkan menggambar banyak.Saya akan menandai salah satu dari 
koin ini.Orang yang menerima koin dengan tanda di atasnya akan 
bergabung dengan Brook.” 


Dengan menggunakan metode ini, yang terpilih mungkin tidak 
memiliki kapal tercepat di armada, tetapi ini adalah cara paling adil 
untuk memilih umpan kedua karena tidak ada yang mau menjadi 
sukarelawan.Koin perak yang dicetak pada era ini tampak hampir 
sama jika dibandingkan.Namun, karena teknologi yang terbatas 
dalam proses pencetakan, setiap koin memiliki cacat dan perbedaan 
yang kecil.Mengetahui hal ini, Sam meminta semua orang untuk 
berbalik ketika dia menandai salah satu koin.Dia kemudian 
melemparkannya ke dalam tas, mengocoknya, sebelum 
mengundang semua orang untuk mengambil satu.Dia akan menjadi 
yang terakhir untuk memilih. 


Begitu semua orang selesai mengambil koin, Sam berbicara lagi. 


“Siapa yang punya koin dengan dua goresan di atasnya?” 


Segera, semua orang memeriksa koin yang mereka ambil.Pada saat 
yang sama, Sam mengambil yang terakhir dari tas.Semua orang 
saling memandang.Namun, wajah Zhang Heng berkedut saat ia 
melemparkan koin dengan tanda goresan di atasnya kembali ke 
Sam. 


“Umpan kedua adalah Jackdaw.Ada pertanyaan lain?” 


“Kami akan membahas sisanya ketika kami tiba di Pulau Parrot.” 


Setelah mengetahui bahwa Jackdaw telah menjadi umpan kedua, 
para kapten tidak menemukan alasan untuk tetap di Ouidah lagi, 
meninggalkan kapal segera setelah itu.Namun, Sam menghentikan 


Zhang Heng setelah menggulung grafik laut. 


“Bagaimana menurut anda? Apakah ini akan terlalu sulit bagimu? “ 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya.Jackdaw-nya adalah sebuah 
korvet, sebuah kapal perang yang dimaksudkan untuk terlibat 
dalam perang.Tidak diragukan lagi, itu bisa berlayar lebih cepat 
daripada kebanyakan rekan-rekannya, dan keterampilan 
berlayarnya juga mencapai LV2 baru-baru ini.Selain Brook's 
Swordfish, kapal Zhang Heng adalah kapal terbaik kedua untuk 
peran umpan.Meskipun dia merasa bahwa risikonya tidak bernilai 
tambahan 5096 dari jarahan, dia tidak mengatakan tidak karena dia 
pada dasarnya dipilih oleh takdir. 


Jika dia menolak tugas itu, reputasinya pasti akan berkurang begitu 
dia kembali ke Nassau.Tidak ada yang akan bekerja dengannya lagi. 


“Bagus.Sampai jumpa di Pulau Parrot.” 


......c. 


Empat hari telah berlalu, dan Zhang Heng bergabung kembali 
dengan sisa lima kapten di Pulau Parrot.Di sana, mereka 
menyelesaikan rencana akhir untuk operasi.Setelah itu, Zhang Heng 
dan Brook meninggalkan pulau dengan kru mereka dan berlayar ke 
tempat yang telah ditentukan.Keduanya terpisah sekitar setengah 
mil.Mereka kemudian menurunkan mainsail mereka dan menunggu 
mangsanya tiba. 


Ch.207 


Bab 207: 207 
Bab 207: Pertempuran Prelude 


Menunggu sesuatu terjadi selalu merupakan urusan yang kering dan 
membosankan. Kecuali para pengamat yang ditugaskan untuk 
memindai lingkungan, tidak ada lagi yang bisa dilakukan oleh para 
perompak di kapal. Beberapa berbaring di tempat tidur gantung, 
bermimpi, beberapa mengobrol dengan teman-teman mereka, dan 
beberapa membersihkan senjata mereka. Ada yang bahkan 
berusaha menghabiskan waktu dengan doa. 


Harry dikenal sebagai “raja kecil' di jalan tempat dia tinggal. Pada 
hari normal, ia akan memimpin sekelompok anak untuk bertarung 
dengan kelompok lain dari jalan berikutnya. Yang mengatakan, ini 
adalah pertama kalinya dia menghadapi pertempuran nyata. Pada 
awalnya, Anne berpikir bahwa Harry akan benar-benar ketakutan 
karena dia selalu menjadi penindas bagi yang lemah. Yang 
mengejutkan, dia memperhatikan bahwa Harry sebenarnya tidak 
gugup, tetapi malah merasa bersemangat tentang konflik yang akan 
datang. 


Sementara semua orang menunggu target mereka muncul, Harry 
mulai mengganggu intendan, memohon padanya senjata untuk 
membela diri. 


“Bapak . Dufresne. Saya bisa bertarung juga! Kapten Zhang Heng 
mengatakan bahwa begitu pertempuran dimulai, tidak akan ada 
jalan keluar bagi semua yang ada di kapal. ” 


“Senjata apa yang kamu inginkan?” 


“Pistol akan menyenangkan. Saya tidak berpikir saya bisa 
menangani pertarungan tangan kosong karena saya yang terkecil di 
sini. Saya pikir saya harus bisa mengarahkan dan menembak musuh 
kita dari jauh. ” 


“Apakah kamu pernah menembakkan pistol sebelumnya?” 


“Tidak . Seperti kata pepatah, ada yang pertama kali untuk semua 
orang. Bahkan Kapten Zhang Heng tidak menembak dengan baik 
ketika pertama kali mulai menggunakan senjata api. ” 


“Sebenarnya, Kapten Zhang Heng adalah penembak jitu ketika dia 
menembakkan pistol untuk pertama kalinya. ” 


Dufresne berhenti sebelum melanjutkan. 


“Aku pikir aku tidak akan memberimu pistol. Saya tidak ingin Anda 
menembak orang-orang saya di panasnya pertempuran secara tidak 
sengaja. ” 


“Ayo, teman! Jangan pelit. Saya berjanji tidak akan menembak 
orang-orang kami secara tidak sengaja. ” 


“Aku sangat meragukannya. ” 


Harry ingin terus meyakinkan Dufresne untuk memberinya senjata, 
tetapi ketika dia melihat Anne datang dari kejauhan, dia segera 
mencoba untuk melarikan diri, seolah-olah dia baru saja 
menghadapi musuh bebuyutannya. Sebelum dia bisa membuat 
kemajuan, Anne menghentikannya. 


“Bapak . Dufresne, apakah Harry memberimu masalah lagi? ” 


“Tidak . Justru sebaliknya sebenarnya. Tuan muda kami Harry di 
sini banyak membantu saya pagi ini. Dia menghitung persediaan 
senjata kita bersamaku. ” 


Wajah masam Harry mulai bersinar cerah ketika dia mendengar 
pujian Dufresne. 


“Saya melihat.” 


Melihat respons Anne yang kurang antusias, Harry menjadi terdiam. 


“Nada macam apa itu? Apakah Anda kecewa dengan kenyataan 
bahwa Anda tidak dapat menemukan alasan yang baik untuk 
memukuli saya ?! “ 


Harry berharap dia bisa mengatakan itu dengan lantang, dia tidak 
akan pernah berani berbicara dengan Anne seperti ini. Yang bisa 
dia lakukan adalah mengutuk hatinya tanpa bersuara. 


“Ikut aku,” Anne melanjutkan. 


Mendengar itu, Harry mengikuti Anne, dan mereka berdua menuju 
dapur. Itu adalah tempat yang akrab bagi Harry, mengingat dia 
ditugaskan mengupas kentang selama berjam-jam setiap hari. 


“Ketika pertempuran dimulai setelah ini, aku ingin kamu tinggal di 
sini bersama Tuan. Ramsay. Keluar hanya setelah pertempuran 
berakhir. ” 


“Hah?” 


“Hah?” 


“Sebelum aku mengatakan apa pun, aku perlu memberitahumu 
bahwa aku senang dengan semuanya sejauh ini. Sejak saya mulai 
bekerja di kapal, saya telah membersihkan toilet dan mengupas 
kentang setiap hari. Saya telah melakukan semua yang Anda minta 
dari saya. Saya pikir sudah waktunya bagi saya untuk mengambil 
tanggung jawab yang lebih besar. 


“Kurasa itu masuk akal. Ketika pertempuran dimulai, aku ingin kau 
tetap di sini dan melindungi Tuan. Ramsay, "kata Anne sambil 
menyerahkan belati kepada Harry. 


“Tidak ada bedanya dengan apa yang kamu minta aku lakukan 
sekarang,” keluh Harry. 


“Perbedaan macam apa yang kamu minta?” 


“Misalnya ... biarkan aku tetap di geladak? Ini akan menjadi 
pertempuran laut pertamaku! Aku mohon padamu, Bos Anne. Apa 
yang harus saya katakan kepada yang lain ketika saya kembali ke 
Nassau? Apakah aku harus memberi tahu mereka bahwa aku 
bersembunyi di dapur seperti pengecut sementara sisanya sibuk 
bertempur di geladak? ” 


Tiba-tiba, Harry menyadari bahwa dia telah melewati perbatasan. 
Segera, dia berbalik dan meminta maaf kepada Ramsay. 


“Jangan khawatir tentang itu. Anda bukan yang pertama, dan Anda 
tidak akan menjadi yang terakhir untuk hal seperti ini bagi saya. ” 


“Pertarungan antar perompak sangat berbeda dari perkelahian 
jalanan kecilmu. Saya tidak punya masalah dengan Anda bergabung 
dengan kami, tetapi Anda harus menunggu setidaknya dua tahun 
sebelum saya dapat mengizinkan Anda untuk melakukan itu. ” 


...... 


Zhang Heng berada di markas kapten, mengutak-atik kerang. Dia 
telah membawanya selama tiga minggu, dan sampai sekarang, tidak 
ada yang istimewa terjadi padanya. Pada awalnya, dia berpikir 
bahwa itu ada hubungannya dengan dia berada di darat. Sekarang 
dia sudah berada di laut, Betty, dewa kuno, masih belum 
menghubunginya. 


Dia juga menginstruksikan Anne untuk mengatur agar seseorang 
mengawasi Seth. Sebagai orang pertama di kapal yang melakukan 
kontak dengan Betty, Zhang Heng khawatir bahwa dia entah 
bagaimana akan memengaruhinya dalam beberapa cara. Beberapa 
hari berlalu, dan Seth bertindak seperti bagaimana biasanya ia 
bersikap. Dia tidak lagi bertindak dengan curiga, seolah-olah dia 
benar-benar terbebas dari insiden supernatural. 


Karena itu, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk mempelajari 
kerang. Untuk saat ini, dia tahu bahwa Betty akan memberikan 
kekuatan untuk memanggil badai kepada siapa pun yang 
menyembahnya. Karena itu, ia curiga bahwa Betty mungkin 
memiliki kekuatan supranatural yang lebih besar di lengannya. 
Pada akhirnya, dia memutuskan bahwa waktu terbaik untuk 
mempelajari cangkang adalah ketika dia mendapatkan kotak kayu 
yang terbuat dari pohon Tule. 


Pagi berikutnya, matahari bersinar terang, dan laut tenang. Sejauh 
ini, tidak ada yang luar biasa yang terjadi. Kapal harta Spanyol 
masih belum ditemukan. Tidak sampai sore sebelum para pengamat 
akhirnya melihat sesuatu. Pada saat yang sama, Zhang Heng 
memperpanjang monokuler perunggu dan menatap ke laut juga. 
Pada awalnya, dia melihat tiga titik hitam mendekat dari jauh. Dia 
tidak bisa mengidentifikasi titik-titik ini. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng akhirnya melihat bendera 
Spanyol berkibar di atas tiang. Bajak laut di Pulau Parrot memberi 
sinyal kepada Zhang Heng dan Brook menggunakan cermin, 
menunjukkan bahwa target mereka mendekati mereka. 


“Target kami telah tiba! Siap! ” kata Zhang Heng sambil 
menyimpan monokulernya. 


Billy dengan cepat memerintahkan para perompak untuk bergegas 
kembali ke posisi yang ditentukan. Pada saat yang sama, Jackdaw 
mengangkat bendera hitamnya. Tiba-tiba, Zhang Heng dan 
beberapa perompak tua mengangkat kepala setelah memperhatikan 
perubahan arah angin. Itu datang dari tenggara tetapi sekarang 
bertiup dari barat daya. Dengan kata lain, mereka akan 
membutuhkan lebih banyak waktu untuk mendekati kapal harta 
karun. Tentu saja, Billy tidak terlalu senang dengan ini. Sekarang, 
melawan musuh akan memakan waktu lebih lama, membuat 
mereka lebih banyak kerusakan. 


Apakah mereka menginginkannya atau tidak, konvoi Spanyol itu 
sudah terlalu dekat bagi mereka untuk melakukan penyesuaian. 
Zhang Heng berdiri di haluan Jackdaw dengan satu tangan 
memegang tali dan pedang pendek di tangan lainnya. 


“Sesuaikan mainsails! Mari kita menyerang musuh, kecepatan 
penuh! ” 


Setelah pengarahan, semua orang di kapal menemukan bahwa 
mereka hanya umpan dalam pertempuran ini, belajar bagaimana 
mereka seharusnya memikat target ke bagian belakang pulau. 
Kerusakan yang mereka dapat timbulkan tidak masalah dalam 
operasi ini. Yang paling penting di sini adalah memastikan 
kelangsungan hidup kapal mereka setelah diserang oleh musuh- 
musuh mereka. Selain juru mudi, posisi tertekan berikutnya adalah 
tukang kayu. Mereka sudah siap, siap dengan semua papan dan alat 
yang mereka butuhkan untuk memperbaiki kapal. 


Bab 207: 207 Bab 207: Pertempuran Prelude 


Menunggu sesuatu terjadi selalu merupakan urusan yang kering dan 
membosankan.Kecuali para pengamat yang ditugaskan untuk 


memindai lingkungan, tidak ada lagi yang bisa dilakukan oleh para 
perompak di kapal.Beberapa berbaring di tempat tidur gantung, 
bermimpi, beberapa mengobrol dengan teman-teman mereka, dan 
beberapa membersihkan senjata mereka.Ada yang bahkan berusaha 
menghabiskan waktu dengan doa. 


Harry dikenal sebagai “raja kecil' di jalan tempat dia tinggal.Pada 
hari normal, ia akan memimpin sekelompok anak untuk bertarung 
dengan kelompok lain dari jalan berikutnya.Yang mengatakan, ini 
adalah pertama kalinya dia menghadapi pertempuran nyata.Pada 
awalnya, Anne berpikir bahwa Harry akan benar-benar ketakutan 
karena dia selalu menjadi penindas bagi yang lemah.Yang 
mengejutkan, dia memperhatikan bahwa Harry sebenarnya tidak 
gugup, tetapi malah merasa bersemangat tentang konflik yang akan 
datang. 


Sementara semua orang menunggu target mereka muncul, Harry 
mulai mengganggu intendan, memohon padanya senjata untuk 
membela diri. 


“Bapak.Dufresne.Saya bisa bertarung juga! Kapten Zhang Heng 
mengatakan bahwa begitu pertempuran dimulai, tidak akan ada 
jalan keluar bagi semua yang ada di kapal.” 


“Senjata apa yang kamu inginkan?” 


“Pistol akan menyenangkan.Saya tidak berpikir saya bisa 
menangani pertarungan tangan kosong karena saya yang terkecil di 
sini.Saya pikir saya harus bisa mengarahkan dan menembak musuh 
kita dari jauh.” 


“Apakah kamu pernah menembakkan pistol sebelumnya?” 


“Tidak.Seperti kata pepatah, ada yang pertama kali untuk semua 
orang.Bahkan Kapten Zhang Heng tidak menembak dengan baik 


ketika pertama kali mulai menggunakan senjata api.” 


“Sebenarnya, Kapten Zhang Heng adalah penembak jitu ketika dia 
menembakkan pistol untuk pertama kalinya.” 


Dufresne berhenti sebelum melanjutkan. 


“Aku pikir aku tidak akan memberimu pistol.Saya tidak ingin Anda 
menembak orang-orang saya di panasnya pertempuran secara tidak 
sengaja.” 


“Ayo, teman! Jangan pelit.Saya berjanji tidak akan menembak 
orang-orang kami secara tidak sengaja.” 


“Aku sangat meragukannya.” 


Harry ingin terus meyakinkan Dufresne untuk memberinya senjata, 
tetapi ketika dia melihat Anne datang dari kejauhan, dia segera 
mencoba untuk melarikan diri, seolah-olah dia baru saja 
menghadapi musuh bebuyutannya.Sebelum dia bisa membuat 
kemajuan, Anne menghentikannya. 


“Bapak.Dufresne, apakah Harry memberimu masalah lagi? ” 


“Tidak.Justru sebaliknya sebenarnya.Tuan muda kami Harry di sini 
banyak membantu saya pagi ini.Dia menghitung persediaan senjata 
kita bersamaku.” 


Wajah masam Harry mulai bersinar cerah ketika dia mendengar 
pujian Dufresne. 


“Saya melihat.” 


Melihat respons Anne yang kurang antusias, Harry menjadi terdiam. 


“Nada macam apa itu? Apakah Anda kecewa dengan kenyataan 
bahwa Anda tidak dapat menemukan alasan yang baik untuk 
memukuli saya ? ' 


Harry berharap dia bisa mengatakan itu dengan lantang, dia tidak 
akan pernah berani berbicara dengan Anne seperti ini.Yang bisa dia 
lakukan adalah mengutuk hatinya tanpa bersuara. 


“Ikut aku,” Anne melanjutkan. 


Mendengar itu, Harry mengikuti Anne, dan mereka berdua menuju 
dapur.Itu adalah tempat yang akrab bagi Harry, mengingat dia 
ditugaskan mengupas kentang selama berjam-jam setiap hari. 


“Ketika pertempuran dimulai setelah ini, aku ingin kamu tinggal di 
sini bersama Tuan.Ramsay.Keluar hanya setelah pertempuran 
berakhir.” 


“Hah?” 


“Hah?” 


“Sebelum aku mengatakan apa pun, aku perlu memberitahumu 
bahwa aku senang dengan semuanya sejauh ini.Sejak saya mulai 
bekerja di kapal, saya telah membersihkan toilet dan mengupas 
kentang setiap hari.Saya telah melakukan semua yang Anda minta 
dari saya.Saya pikir sudah waktunya bagi saya untuk mengambil 
tanggung jawab yang lebih besar. 


“Kurasa itu masuk akal.Ketika pertempuran dimulai, aku ingin kau 
tetap di sini dan melindungi Tuan.Ramsay, ”kata Anne sambil 
menyerahkan belati kepada Harry. 


“Tidak ada bedanya dengan apa yang kamu minta aku lakukan 
sekarang,” keluh Harry. 


“Perbedaan macam apa yang kamu minta?” 


“Misalnya.biarkan aku tetap di geladak? Ini akan menjadi 
pertempuran laut pertamaku! Aku mohon padamu, Bos Anne.Apa 
yang harus saya katakan kepada yang lain ketika saya kembali ke 
Nassau? Apakah aku harus memberi tahu mereka bahwa aku 
bersembunyi di dapur seperti pengecut sementara sisanya sibuk 
bertempur di geladak? ” 


Tiba-tiba, Harry menyadari bahwa dia telah melewati 
perbatasan.Segera, dia berbalik dan meminta maaf kepada Ramsay. 


“Jangan khawatir tentang itu.Anda bukan yang pertama, dan Anda 
tidak akan menjadi yang terakhir untuk hal seperti ini bagi saya.” 


“Pertarungan antar perompak sangat berbeda dari perkelahian 
jalanan kecilmu.Saya tidak punya masalah dengan Anda bergabung 
dengan kami, tetapi Anda harus menunggu setidaknya dua tahun 
sebelum saya dapat mengizinkan Anda untuk melakukan itu.” 


...... 


Zhang Heng berada di markas kapten, mengutak-atik kerang.Dia 
telah membawanya selama tiga minggu, dan sampai sekarang, tidak 
ada yang istimewa terjadi padanya.Pada awalnya, dia berpikir 
bahwa itu ada hubungannya dengan dia berada di darat.Sekarang 
dia sudah berada di laut, Betty, dewa kuno, masih belum 
menghubunginya. 


Dia juga menginstruksikan Anne untuk mengatur agar seseorang 
mengawasi Seth.Sebagai orang pertama di kapal yang melakukan 


kontak dengan Betty, Zhang Heng khawatir bahwa dia entah 
bagaimana akan memengaruhinya dalam beberapa cara.Beberapa 
hari berlalu, dan Seth bertindak seperti bagaimana biasanya ia 
bersikap.Dia tidak lagi bertindak dengan curiga, seolah-olah dia 
benar-benar terbebas dari insiden supernatural. 


Karena itu, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk mempelajari 
kerang.Untuk saat ini, dia tahu bahwa Betty akan memberikan 
kekuatan untuk memanggil badai kepada siapa pun yang 
menyembahnya.Karena itu, ia curiga bahwa Betty mungkin 
memiliki kekuatan supranatural yang lebih besar di lengannya.Pada 
akhirnya, dia memutuskan bahwa waktu terbaik untuk mempelajari 
cangkang adalah ketika dia mendapatkan kotak kayu yang terbuat 
dari pohon Tule. 


Pagi berikutnya, matahari bersinar terang, dan laut tenang.Sejauh 
ini, tidak ada yang luar biasa yang terjadi.Kapal harta Spanyol 
masih belum ditemukan.Tidak sampai sore sebelum para pengamat 
akhirnya melihat sesuatu.Pada saat yang sama, Zhang Heng 
memperpanjang monokuler perunggu dan menatap ke laut 
juga.Pada awalnya, dia melihat tiga titik hitam mendekat dari 
jauh.Dia tidak bisa mengidentifikasi titik-titik ini. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng akhirnya melihat bendera 
Spanyol berkibar di atas tiang.Bajak laut di Pulau Parrot memberi 
sinyal kepada Zhang Heng dan Brook menggunakan cermin, 
menunjukkan bahwa target mereka mendekati mereka. 


“Target kami telah tiba! Siap! ” kata Zhang Heng sambil 
menyimpan monokulernya. 


Billy dengan cepat memerintahkan para perompak untuk bergegas 
kembali ke posisi yang ditentukan.Pada saat yang sama, Jackdaw 
mengangkat bendera hitamnya.Tiba-tiba, Zhang Heng dan beberapa 
perompak tua mengangkat kepala setelah memperhatikan 
perubahan arah angin.Itu datang dari tenggara tetapi sekarang 
bertiup dari barat daya.Dengan kata lain, mereka akan 


membutuhkan lebih banyak waktu untuk mendekati kapal harta 
karun.Tentu saja, Billy tidak terlalu senang dengan ini.Sekarang, 
melawan musuh akan memakan waktu lebih lama, membuat 
mereka lebih banyak kerusakan. 


Apakah mereka menginginkannya atau tidak, konvoi Spanyol itu 
sudah terlalu dekat bagi mereka untuk melakukan 
penyesuaian.Zhang Heng berdiri di haluan Jackdaw dengan satu 
tangan memegang tali dan pedang pendek di tangan lainnya. 


“Sesuaikan mainsails! Mari kita menyerang musuh, kecepatan 
penuh! ” 


Setelah pengarahan, semua orang di kapal menemukan bahwa 
mereka hanya umpan dalam pertempuran ini, belajar bagaimana 
mereka seharusnya memikat target ke bagian belakang 
pulau.Kerusakan yang mereka dapat timbulkan tidak masalah 
dalam operasi ini.Yang paling penting di sini adalah memastikan 
kelangsungan hidup kapal mereka setelah diserang oleh musuh- 
musuh mereka.Selain juru mudi, posisi tertekan berikutnya adalah 
tukang kayu.Mereka sudah siap, siap dengan semua papan dan alat 
yang mereka butuhkan untuk memperbaiki kapal. 


Ch.208 


Bab 208: 208 


Kedua Jackdaw dan Swordfish mengangkat bendera hitam mereka 
pada saat yang sama, berlari ke kapal harta Spanyol secepat 
berlayar mereka bisa membawa mereka. Meskipun Jackdaw lebih 
dekat ke kapal Spanyol, Swordfish mengejar Jackdaw dalam waktu 
singkat. Saat kapal mereka sejajar, Brook melambat dan bergerak 
dengan kecepatan Jackdaw. Dia melakukan ini mengetahui bahwa 
musuh akan memfokuskan tembakan mereka pada Swordfish jika 
Brook mengambil alih Jackdaw. 


Ada jarak 200 meter antara Jackdaw dan Swordfish. Menjadi 
sedekat ini satu sama lain, mereka dapat dengan cepat membantu 
yang lain jika perlu. Pada saat yang sama, mereka belum terlalu 
dekat ke titik di mana mereka akan kehilangan ketangkasan mereka 
juga. 


Konvoi Spanyol akhirnya melihat musuh-musuh mereka. Segera, 
mereka melambat dan menggerakkan kapal mereka sehingga 
meriam sisi mereka menunjuk ke musuh. Mereka siap untuk 
berperang dengan Zhang Heng dan Brook. 


Di sisi lain, Billy dan Anne berdiri di geladak, dengan mata tertuju 
pada mangsa mereka. Mereka merasa sedikit khawatir. Intel yang 
didapat Pangeran Hitam Sam sebelumnya sangat akurat. Namun, 
berbeda dengan apa yang dia dengar, segalanya berbeda ketika dia 
melihat Vessel dengan matanya sendiri. Ini adalah pertemuan 
kedua Zhang Heng dengan kapal besar, ukurannya hanya sedikit 
lebih kecil dibandingkan dengan kebanggaan Angkatan Laut 
Kerajaan dan raja Laut Karibia, Scarborough. 


Awalnya, Jackdaw adalah sebuah korvet. Ketika diletakkan di 


samping kapal dagang biasa, Jackdaw cukup besar untuk menakuti 
sebagian besar dari mereka. Namun, jika dibandingkan dengan 
kapal harta karun Spanyol, Jackdaw tampaknya berada di pihak 
yang kalah. 


“Apakah kita akan melawan monster ini nanti?” tanya cannoneer 
yang baru direkrut. 


“Kami tidak akan melawan mereka. Yang perlu kita lakukan adalah 
menarik perhatian mereka. Kita harus memancing mereka ke 
belakang Pulau Parrot. Begitu mereka sampai di sana, empat kapal 
perompak lainnya akan menembaki mereka secara bersamaan, 
”jelas Dufresne. 


Sayangnya, penjelasan itu tidak banyak menenangkan saraf semua 
perompak di kapal. Setelah melihat jumlah meriam yang luar biasa 
di kapal Spanyol, mereka mulai menebak-nebak kemampuan 
mereka sendiri. Untungnya, mereka lebih tenang dalam situasi 
seperti ini jika dibandingkan dengan bajak laut yang lebih tua yang 
berpartisipasi dalam mengalahkan Scarborough. Lima belas menit 
kemudian, Jackdaw secara resmi memasuki jarak tembak musuh- 
musuh mereka. Anehnya, mereka tidak disambut oleh meriam 
musuh. 


Zhang Heng dan Billy punya firasat buruk, gelisah bahwa segalanya 
mungkin tidak berjalan sesuai rencana. Ini hanya bisa berarti satu 
hal. Ini tidak akan menjadi musuh yang mudah. Biasanya, amatir 
akan menyerang saat musuh mereka memasuki jangkauan 
tembakan mereka, percaya bahwa mereka akan bisa turun dalam 
beberapa putaran sebelum musuh mereka mendekat. Sayangnya, 
mereka tidak mempertimbangkan fakta bahwa meriam akan terlalu 
panas dari penembakan yang terus menerus. Begitu meriamnya 
terlalu panas, para kru harus mendinginkannya sebelum mereka 
bisa menggunakannya lagi. Ini berarti mereka akan menjadi itik 
duduk. 


Selama putaran awal penembakan, biasanya sulit untuk secara 


akurat mendaratkan meriam pada musuh. Bahkan jika mereka 
entah bagaimana berhasil mendaratkan beberapa tembakan 
keberuntungan, kerusakan pada kapal mereka akan minimal. Para 
komandan yang benar-benar berpengalaman akan menunggu 
musuh memasuki jangkauan tembak mereka yang efektif sebelum 
menembakkan meriam mereka pada mereka. Dengan kata lain, ada 
kemungkinan lebih besar untuk menimbulkan kerusakan serius jika 
mereka menembakkan semua meriam mereka pada target yang 
cukup dekat. 


“Apakah kita akan maju?” tanya Billy. 


Setiap langkah yang dilakukan Jackdaw hanya akan meningkatkan 
risiko dimusnahkan. Pendekatan yang diperhitungkan sangat 
penting dalam situasi ini. 


“Belum . Mereka tidak dapat merusak kita secara efektif dengan 
jarak ini. Pada saat yang sama, akan sulit bagi kami untuk 
menciptakan masalah bagi mereka juga. Begitu mereka 
menembakkan meriam mereka ke arah kami, mustahil bagi kami 
untuk mendekati mereka lagi. Sekarang mereka mengizinkan kita 
untuk lebih dekat dengan mereka, kita harus melakukan itu. ” 


Brook berbagi pemikiran yang sama dengan Zhang Heng dan 
karenanya, tidak memperlambat kapalnya. Melihat dua kapal bajak 
laut menyerang mereka, tiga kapal Spanyol masih menolak 
menembakkan meriam mereka. Namun, begitu kedua kapal 
perompak itu cukup dekat ke titik di mana para pelaut Spanyol 
dapat dilihat dengan mata telanjang, Zhang Heng dan Brook 
dengan cepat membalikkan kapal mereka ke arah yang berbeda 
dan, pada saat yang sama, memerintahkan bajak laut mereka untuk 
bersiap berperang. . 


Para komandan tiga kapal Spanyol terkejut, frustrasi oleh 
kenyataan bahwa kedua kapal bajak laut tidak mendekati mereka. 
Meskipun kedua pihak belum saling menembak, kompetisi strategi 
sekarang telah dimulai. Komandan Spanyol mengendalikan 


keinginannya untuk menembaki mereka, berharap untuk menipu 
kedua kapal bajak laut untuk mendekat. Rencananya akan berhasil 
jika mereka hanya seratus yard lebih dekat. Komandan juga yakin 
bahwa ia akan mampu menenggelamkan Jackdaw dan Swordfish 
dengan tiga serangan berturut-turut. 


Namun, Zhang Heng dan Brook merasa ada yang tidak beres. Oleh 
karena itu, mereka langsung menghentikan kapal mereka pada saat 
yang kritis, menyebabkan komandan Spanyol ketinggalan jendela 
serangan yang sempurna. Melihat bahwa kedua kapal perompak 
sedang dalam proses beralih ke arah yang berbeda lagi, dia selesai 
bermain game dan memerintahkan para pelautnya untuk 
menembaki mereka. 


“Tembak semua meriam!” 


Atas perintah itu, ketiga kapal Spanyol menembakkan semua yang 
mereka miliki pada saat yang sama. Boom yang dihasilkannya 
sangat memekakkan telinga, seolah-olah guntur telah terjebak di 
tempat itu. Beberapa perompak sangat ketakutan sehingga mereka 
kehilangan keseimbangan dan jatuh ke geladak. 


“Masuk !!! Semua orang! Kuatkan dirimu!” teriak Zhang Heng. 


Saat dia memberi perintah, bola meriam terbang menghujani 
mereka. Setidaknya seperempatnya mendarat di Jackdaw dan 
Swordfish. Bahkan tanpa menembakkan putaran tes untuk 
mengukur akurasi tembakan mereka, mereka masih berhasil 
menimbulkan kerusakan yang cukup besar. Ini membuktikan bahwa 
cannoneer di kapal-kapal Spanyol sangat terampil. 


Dibandingkan dengan para pelaut di Scarborough, para pelaut di 
ketiga kapal Spanyol lebih banyak lebih berpengalaman. Setidaknya 
tujuh atau delapan bola meriam mendarat di dek Jackdaw. Itu 
bukan pemandangan yang indah untuk dilihat, karena bajak laut 
yang malang bertindak sebagai juru mudi memiliki sepotong kayu 


yang menembus lehernya dan membunuhnya seketika. Tanpa juru 
mudi, Jackdaw mulai berlayar bebas dan sekarang menuju ke 
kapal-kapal Spanyol. Untungnya, Zhang Heng tepat di samping juru 
mudi yang sudah meninggal itu. Dia dengan cepat mendorong 
tubuh itu menjauh dan berusaha membalikkan kapal. 


Serangan putaran kedua datang tepat setelah yang pertama 
berakhir. Kali ini, Jackdaw terkena lebih banyak bola meriam. 
Tidak hanya dek mereka rusak parah, tetapi lambung mereka mulai 
menderita juga karena serangan terus menerus. Segera, para tukang 
kayu bertindak, memperbaiki kerusakan secepat dan sebaik 
mungkin. Zhang Heng menyapu debu dari dirinya sendiri, 
menghela napas, dan terus melakukan manuver kapal. Pada saat 
yang sama, dia berbalik untuk memeriksa kondisi geladak. 


Tampaknya daya tembak dari kapal Spanyol tidak sekuat yang 
diperkirakan Zhang Heng. Yang menakutkan tentang mereka, 
bagaimanapun, adalah akurasi mereka. Jika ini terus berlanjut, ia 
mungkin harus mempertimbangkan mempercepat retret mereka. 
Ketika serangan putaran ketiga dimulai, hanya beberapa bola 
meriam mendarat di Jackdaw. Ini bukan hasil yang diharapkan 
Billy dan para perompak lainnya. Akurasi mereka tidak bisa turun 
drastis setelah menyaksikan dua putaran pertama tembakan tajam. 


Namun demikian, wajah mereka berubah ketika mereka melihat 
apa yang terjadi dengan Swordfish. Orang-orang Spanyol 
memfokuskan tembakan pada mereka. Berkat keterampilan 
manuver Brook yang luar biasa, ia berhasil menghindari beberapa 
serangan. Namun, meriam terbang dari tiga kapal adalah satu 
terlalu banyak untuk muncul tanpa cedera. Selain itu, Swordfish 
telah dimodifikasi untuk kecepatan optimal, secara signifikan 
mengorbankan kemampuan pertahanan mereka. Ketika serangan 
putaran ketiga berakhir, dua tiang mereka jatuh, dan busur mereka 
rusak parah. 
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Kedua Jackdaw dan Swordfish mengangkat bendera hitam mereka 
pada saat yang sama, berlari ke kapal harta Spanyol secepat 
berlayar mereka bisa membawa mereka.Meskipun Jackdaw lebih 
dekat ke kapal Spanyol, Swordfish mengejar Jackdaw dalam waktu 
singkat.Saat kapal mereka sejajar, Brook melambat dan bergerak 
dengan kecepatan Jackdaw.Dia melakukan ini mengetahui bahwa 
musuh akan memfokuskan tembakan mereka pada Swordfish jika 
Brook mengambil alih Jackdaw. 


Ada jarak 200 meter antara Jackdaw dan Swordfish.Menjadi 
sedekat ini satu sama lain, mereka dapat dengan cepat membantu 
yang lain jika perlu.Pada saat yang sama, mereka belum terlalu 
dekat ke titik di mana mereka akan kehilangan ketangkasan mereka 
juga. 


Konvoi Spanyol akhirnya melihat musuh-musuh mereka.Segera, 
mereka melambat dan menggerakkan kapal mereka sehingga 
meriam sisi mereka menunjuk ke musuh.Mereka siap untuk 
berperang dengan Zhang Heng dan Brook. 


Di sisi lain, Billy dan Anne berdiri di geladak, dengan mata tertuju 
pada mangsa mereka.Mereka merasa sedikit khawatir.Intel yang 
didapat Pangeran Hitam Sam sebelumnya sangat akurat.Namun, 
berbeda dengan apa yang dia dengar, segalanya berbeda ketika dia 
melihat Vessel dengan matanya sendiri.Ini adalah pertemuan kedua 
Zhang Heng dengan kapal besar, ukurannya hanya sedikit lebih 
kecil dibandingkan dengan kebanggaan Angkatan Laut Kerajaan 
dan raja Laut Karibia, Scarborough. 


Awalnya, Jackdaw adalah sebuah korvet.Ketika diletakkan di 
samping kapal dagang biasa, Jackdaw cukup besar untuk menakuti 
sebagian besar dari mereka.Namun, jika dibandingkan dengan 
kapal harta karun Spanyol, Jackdaw tampaknya berada di pihak 
yang kalah. 


“Apakah kita akan melawan monster ini nanti?” tanya cannoneer 
yang baru direkrut. 


“Kami tidak akan melawan mereka.Yang perlu kita lakukan adalah 
menarik perhatian mereka.Kita harus memancing mereka ke 
belakang Pulau Parrot.Begitu mereka sampai di sana, empat kapal 
perompak lainnya akan menembaki mereka secara bersamaan, 
”jelas Dufresne. 


Sayangnya, penjelasan itu tidak banyak menenangkan saraf semua 
perompak di kapal.Setelah melihat jumlah meriam yang luar biasa 
di kapal Spanyol, mereka mulai menebak-nebak kemampuan 
mereka sendiri.Untungnya, mereka lebih tenang dalam situasi 
seperti ini jika dibandingkan dengan bajak laut yang lebih tua yang 
berpartisipasi dalam mengalahkan Scarborough.Lima belas menit 
kemudian, Jackdaw secara resmi memasuki jarak tembak musuh- 
musuh mereka.Anehnya, mereka tidak disambut oleh meriam 
musuh. 


Zhang Heng dan Billy punya firasat buruk, gelisah bahwa segalanya 
mungkin tidak berjalan sesuai rencana.Ini hanya bisa berarti satu 
hal.Ini tidak akan menjadi musuh yang mudah.Biasanya, amatir 
akan menyerang saat musuh mereka memasuki jangkauan 
tembakan mereka, percaya bahwa mereka akan bisa turun dalam 
beberapa putaran sebelum musuh mereka mendekat.Sayangnya, 
mereka tidak mempertimbangkan fakta bahwa meriam akan terlalu 
panas dari penembakan yang terus menerus.Begitu meriamnya 
terlalu panas, para kru harus mendinginkannya sebelum mereka 
bisa menggunakannya lagi.Ini berarti mereka akan menjadi itik 
duduk. 


Selama putaran awal penembakan, biasanya sulit untuk secara 
akurat mendaratkan meriam pada musuh.Bahkan jika mereka entah 
bagaimana berhasil mendaratkan beberapa tembakan 
keberuntungan, kerusakan pada kapal mereka akan minimal.Para 
komandan yang benar-benar berpengalaman akan menunggu 
musuh memasuki jangkauan tembak mereka yang efektif sebelum 
menembakkan meriam mereka pada mereka.Dengan kata lain, ada 
kemungkinan lebih besar untuk menimbulkan kerusakan serius jika 
mereka menembakkan semua meriam mereka pada target yang 


cukup dekat. 


“Apakah kita akan maju?” tanya Billy. 


Setiap langkah yang dilakukan Jackdaw hanya akan meningkatkan 
risiko dimusnahkan.Pendekatan yang diperhitungkan sangat 
penting dalam situasi ini. 


“Belum.Mereka tidak dapat merusak kita secara efektif dengan 
jarak ini.Pada saat yang sama, akan sulit bagi kami untuk 
menciptakan masalah bagi mereka juga.Begitu mereka 
menembakkan meriam mereka ke arah kami, mustahil bagi kami 
untuk mendekati mereka lagi.Sekarang mereka mengizinkan kita 
untuk lebih dekat dengan mereka, kita harus melakukan itu.” 


Brook berbagi pemikiran yang sama dengan Zhang Heng dan 
karenanya, tidak memperlambat kapalnya.Melihat dua kapal bajak 
laut menyerang mereka, tiga kapal Spanyol masih menolak 
menembakkan meriam mereka.Namun, begitu kedua kapal 
perompak itu cukup dekat ke titik di mana para pelaut Spanyol 
dapat dilihat dengan mata telanjang, Zhang Heng dan Brook 
dengan cepat membalikkan kapal mereka ke arah yang berbeda 
dan, pada saat yang sama, memerintahkan bajak laut mereka untuk 
bersiap berperang. 


Para komandan tiga kapal Spanyol terkejut, frustrasi oleh 
kenyataan bahwa kedua kapal bajak laut tidak mendekati 
mereka.Meskipun kedua pihak belum saling menembak, kompetisi 
strategi sekarang telah dimulai.Komandan Spanyol mengendalikan 
keinginannya untuk menembaki mereka, berharap untuk menipu 
kedua kapal bajak laut untuk mendekat.Rencananya akan berhasil 
jika mereka hanya seratus yard lebih dekat.Komandan juga yakin 
bahwa ia akan mampu menenggelamkan Jackdaw dan Swordfish 
dengan tiga serangan berturut-turut. 


Namun, Zhang Heng dan Brook merasa ada yang tidak beres.Oleh 


karena itu, mereka langsung menghentikan kapal mereka pada saat 
yang kritis, menyebabkan komandan Spanyol ketinggalan jendela 
serangan yang sempurna.Melihat bahwa kedua kapal perompak 
sedang dalam proses beralih ke arah yang berbeda lagi, dia selesai 
bermain game dan memerintahkan para pelautnya untuk 
menembaki mereka. 


“Tembak semua meriam!” 


Atas perintah itu, ketiga kapal Spanyol menembakkan semua yang 
mereka miliki pada saat yang sama.Boom yang dihasilkannya 
sangat memekakkan telinga, seolah-olah guntur telah terjebak di 
tempat itu.Beberapa perompak sangat ketakutan sehingga mereka 
kehilangan keseimbangan dan jatuh ke geladak. 


“Masuk ! Semua orang! Kuatkan dirimu!” teriak Zhang Heng. 


Saat dia memberi perintah, bola meriam terbang menghujani 
mereka.Setidaknya seperempatnya mendarat di Jackdaw dan 
Swordfish.Bahkan tanpa menembakkan putaran tes untuk 
mengukur akurasi tembakan mereka, mereka masih berhasil 
menimbulkan kerusakan yang cukup besar.Ini membuktikan bahwa 
cannoneer di kapal-kapal Spanyol sangat terampil. 


Dibandingkan dengan para pelaut di Scarborough, para pelaut di 
ketiga kapal Spanyol lebih banyak lebih berpengalaman.Setidaknya 
tujuh atau delapan bola meriam mendarat di dek Jackdaw.Itu 
bukan pemandangan yang indah untuk dilihat, karena bajak laut 
yang malang bertindak sebagai juru mudi memiliki sepotong kayu 
yang menembus lehernya dan membunuhnya seketika.Tanpa juru 
mudi, Jackdaw mulai berlayar bebas dan sekarang menuju ke 
kapal-kapal Spanyol.Untungnya, Zhang Heng tepat di samping juru 
mudi yang sudah meninggal itu.Dia dengan cepat mendorong tubuh 
itu menjauh dan berusaha membalikkan kapal. 


Serangan putaran kedua datang tepat setelah yang pertama 


berakhir.Kali ini, Jackdaw terkena lebih banyak bola meriam.Tidak 
hanya dek mereka rusak parah, tetapi lambung mereka mulai 
menderita juga karena serangan terus menerus.Segera, para tukang 
kayu bertindak, memperbaiki kerusakan secepat dan sebaik 
mungkin.Zhang Heng menyapu debu dari dirinya sendiri, menghela 
napas, dan terus melakukan manuver kapal.Pada saat yang sama, 
dia berbalik untuk memeriksa kondisi geladak. 


Tampaknya daya tembak dari kapal Spanyol tidak sekuat yang 
diperkirakan Zhang Heng.Yang menakutkan tentang mereka, 
bagaimanapun, adalah akurasi mereka.Jika ini terus berlanjut, ia 
mungkin harus mempertimbangkan mempercepat retret 
mereka.Ketika serangan putaran ketiga dimulai, hanya beberapa 
bola meriam mendarat di Jackdaw.Ini bukan hasil yang diharapkan 
Billy dan para perompak lainnya.Akurasi mereka tidak bisa turun 
drastis setelah menyaksikan dua putaran pertama tembakan tajam. 


Namun demikian, wajah mereka berubah ketika mereka melihat 
apa yang terjadi dengan Swordfish.Orang-orang Spanyol 
memfokuskan tembakan pada mereka.Berkat keterampilan manuver 
Brook yang luar biasa, ia berhasil menghindari beberapa 
serangan.Namun, meriam terbang dari tiga kapal adalah satu 
terlalu banyak untuk muncul tanpa cedera.Selain itu, Swordfish 
telah dimodifikasi untuk kecepatan optimal, secara signifikan 
mengorbankan kemampuan pertahanan mereka.Ketika serangan 
putaran ketiga berakhir, dua tiang mereka jatuh, dan busur mereka 
rusak parah. 
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Serangan voli terakhir sangat merusak Swordfish. Namun, itu 
memberi Jackdaw kesempatan untuk mengubah arah. Ini 
menghindari Swordfish dari serangan terus menerus. 


Daun meriam di satu sisi gagak itu terbuka sedikit. Dengan 
penembak mereka di posisi, dan atas perintah Zhang Heng, mereka 
akhirnya mulai membalas tembakan. 


Setelah dua perjalanan penjarahan yang berhasil, Jackdaw menjadi 
terkenal di Nassau setelah membunuh dua ratus orang Wilton 
dalam satu malam - momen yang tepat untuk perjalanan 
perekrutan mereka. 


Jika Zhang Heng mau, dia bisa dengan cepat merekrut dua ratus 
orang, pelengkap seluruh kapal, dalam setengah hari. Namun, itu 
bukan langkah yang masuk akal. Dengan setiap tambahan, bagian 
rampasan yang akan diterima setiap orang akan berkurang. 
Bertolak belakang dengan kelebihan jumlah yang bisa dia 
kumpulkan, Zhang Heng lebih memperhatikan kualitas pelaut yang 
mereka rekrut. 


Karena alasan itu, setiap kali mereka kembali ke pulau itu, ambang 
rekrutmen Jackdaw akan jauh lebih tinggi daripada yang terakhir. 
Standar penembak kapal sekarang benar-benar berbeda dari standar 
pelayaran pertama. Selain itu, Jackdaw adalah satu kapal perang 
dengan daya tembak yang luar biasa. Saat mereka mulai 
menembak, itu langsung menarik perhatian tiga kapal Spanyol. 


Namun, pada saat ini, komandan armada Spanyol masih fokus pada 
Swordfish. Lambung kapal yang terakhir sekarang hancur, dan 
sepertinya saat yang tepat untuk menenggelamkan mereka dengan 
satu pukulan. Akan sangat disayangkan jika orang-orang Spanyol 
memilih untuk menyerah sekarang dan membiarkan Swordfish 
pergi. Bukan hanya itu berarti mengubah target, tetapi juga berarti 
harus meluruskan kembali pemandangan meriam yang berat. 


Menyadari konsekuensi dari tindakan tersebut, ketiga kapal Spanyol 
mengabaikan Jackdaw dan memusatkan daya tembak mereka pada 
Swordfish sebagai gantinya. 


Setelah menyadari manuver taktis musuh, Brook memutuskan 
untuk meninggalkan rencana semula. Meskipun Swordfish memiliki 
bufet menghadap ke kapal harta karun Spanyol, dia tidak 
menembak tetapi melakukan kemudi penuh kiri, bersiap untuk 
melarikan diri! 


Swordfish itu babak belur selama serangan, dan kerusakan pada 
lambungnya menyebabkannya kehilangan beberapa mobilitas. 
Untungnya, tiang utama mereka masih utuh, dan reaksi tepat waktu 
dari Brook sudah cukup bagi Swordfish untuk menyelesaikan 
putaran-U dengan sukses. Ini memungkinkan mereka mundur 
sebelum babak penembakan berikutnya bisa dimulai. 


Pelaut Brook yang sempurna ada di layar penuh. Tiga kapal 
Spanyol meluncurkan dua bola voli meriam lainnya, dan meskipun 
ada kerusakan, Swordfish menghindari sebagian besar cangkang 
dengan mudah. Tidak mau kalah, komandan Spanyol sama cepat 
bereaksi! Menyadari bahwa lawannya licik, Spanyol dengan cepat 
mengubah taktik dan menembaki mereka dengan semua meriam 
mereka, semuanya pada saat yang sama! 


Kali ini, bahkan skill kemudi superior Brook tidak berguna, karena 
buritan Swordfish dipukul empat kali! Bahkan saat itu, Swordfish 
tetap bertahan. Sebagai gantinya, dengan mengorbankan musuh, 
mereka mampu menempatkan jarak yang baik antara mereka dan 


ketiga kapal Spanyol. 


Di sisi lain, serangan Jackdaw semakin ganas. Zhang Heng telah 
memilih untuk menargetkan fregat. Kali ini, dia tidak menahan diri. 
Setelah ditembakkan dalam waktu yang lama, penembak Jackdaw 
sudah cukup. Dipicu oleh kemarahan, para penembak masuk ke 
dalam aksi dengan amarah saat mereka menerima perintah mereka. 


Penembak utama membidik, lalu menyalakan sumbu! Saat bola 
meriam diluncurkan dalam ledakan ledakan yang mengejutkan, 
asisten penembak memasukkan bubuk mesiu ke dalam tong dengan 
akurasi jarum jam yang cepat. Dalam hitungan detik, asap meriam 
menyapu permukaan laut dengan awan kabut tebal. 


Setelah dua putaran pemboman hebat, dek kapal itu berantakan. 
Lambungnya, setelah dihantam oleh cangkang raksasa seberat 24 
pon, dilubangi dengan lubang besar yang menganga. Untungnya 
bagi mereka, mereka semua berada di atas permukaan air. Untuk 
saat ini, mereka tidak dalam bahaya tenggelam, setidaknya belum. 


Namun, fregat tidak tahan lagi, karena kapten sudah mulai 
mengirim sinyal putus asa untuk bantuan kepada komandan induk 
mereka. 


Komandan Spanyol memandang Swordfish yang bergoyang di 
kejauhan dengan tatapan pahit di matanya. Kapal itu berada di 
ujung tambatannya. Dua voli lagi dan dia akan berhasil. Setelah itu, 
mereka bisa pergi dan menyerang kapal bajak laut lainnya, 
sehingga benar-benar memusnahkan geng perampok jahat ini, 
sekali dan untuk semua. 


Tidak ada yang salah dengan rencana itu sendiri, kecuali bahwa 
komandan Spanyol tidak berharap Jackdaw begitu kuat. Jika ini 
terus berlanjut, dan bahkan jika dia memusnahkan dua kapal bajak 
laut, itu mungkin hanya biaya seluruh kapal, harga yang dia tidak 
mau bayar. Dengan frustrasi, ia memberi isyarat kepada dua 


lainnya di armadanya, memerintahkan mereka untuk berganti 
target. Dia ingin mereka menyerah pada Swordfish dan mengambil 
semua itu di Jackdaw sebagai gantinya. 


Terlepas dari segalanya, tujuan Zhang Heng telah tercapai, dan dia 
sudah berbalik untuk meninggalkan medan perang. Kemudian, tiba- 
tiba, pada menit terakhir, ia memutuskan untuk mengubah arah 
secara tiba-tiba. Sekarang, mereka tidak menuju ke Pulau Parrot 
sesuai rencana semula! 


“Kapten?” tanya Billy yang sangat bingung. 


“Komandan lawan kita tidak bungkuk. Kami hanya memiliki dua 
kapal, namun kami masih memiliki keberanian untuk menyerang 
mereka. Jika kita menuju Pulau Parrot, bukankah dia akan curiga? 


” 


“Tapi bagaimana jika mereka semua memutuskan untuk mengejar 
kita?” 


“Kemungkinan itu terjadi sangat kecil. Swordfish praktis dalam 
kondisi kritis, dan dengan dua tiangnya hilang, dia sekarang sangat 
lambat. Jika Anda menjadi mereka, kapal mana yang akan Anda 
pilih untuk mengejar? “ 


Seolah mengkonfirmasi dugaan Zhang Heng, ketiga kapal Spanyol 
menyerah mengejar Jackdaw dan berbalik untuk mengejar 
Swordfish lagi. 


Komandan Spanyol, menunduk dengan kesal. Dia telah bertanggung 
jawab atas rute ini selama sepuluh tahun, dan selama periode itu, 
tidak pernah sekalipun seorang bajak laut berani memprovokasi 
mereka. Jika dia membiarkan para bajak laut neraka itu pergi tanpa 
membayar harga yang lumayan, itu akan terlalu bagus untuk 
menjadi kenyataan bagi mereka. 


Swordfish dulunya adalah kapal bertiang tiga tercepat di seluruh 
lautan. Namun, pada kondisi lambungnya saat ini, dia setengah 
secepat apa yang dulu. Selain itu, mereka masih agak jauh dari 
Pulau Parrot. Di masa lalu, jarak sekecil itu tidak akan mengganggu 
Brook, tetapi saat ini, setiap menit terasa seperti satu jam. 


Melihat betapa dekatnya ketiga kapal Spanyol itu, dan karena tidak 
mungkin menyingkirkannya, dahi Brook pecah dengan aliran 
keringat dingin. Terlalu cepat, haluan fregat Spanyol hampir 
menyentuh buritan Swordfish yang pincang! Tapi kemudian, 
Jackdaw, yang sedang dalam perjalanan ke sisi lain, berbalik lagi! 
Dengan penembak utama mereka yang mengelola meriam utama 
kapal, mereka mulai melecehkan kapal perang yang mati di depan 
Swordfish, memberi Brook dan kapalnya yang babak belur peluang 
yang sangat dibutuhkan untuk bernafas. 


Brook meminta anak buahnya berusaha mati-matian untuk 
meringankan kapal mereka yang sakit, membuang semua benda 
berat yang tidak mereka butuhkan. Latihan penurunan berat badan 
membantunya bergerak lebih cepat setengah simpul. Meskipun 
demikian, setengah simpul inilah yang menyelamatkan Swordfish 
pada saat yang sangat penting ini. 


Komandan Spanyol menjadi sangat terhibur oleh manuver konstan 
lawannya. Pelarian Zhang Heng sebelumnya ke arah lain telah 
melemahkannya. Di masa lalu, setiap kali dia bertemu pulau atau 
medan yang menghalangi bidang penglihatannya, secara naluriah 
dia akan waspada. Namun, saat ini, ia diliputi oleh dorongan gila. 
Melihat bahwa dia sangat dekat dengan menenggelamkan 
Swordfish, dia telah kehilangan segala cara untuk berpikir jernih. 
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Serangan voli terakhir sangat merusak Swordfish.Namun, itu 
memberi Jackdaw kesempatan untuk mengubah arah.Ini 
menghindari Swordfish dari serangan terus menerus. 


Daun meriam di satu sisi gagak itu terbuka sedikit.Dengan 
penembak mereka di posisi, dan atas perintah Zhang Heng, mereka 
akhirnya mulai membalas tembakan. 


Setelah dua perjalanan penjarahan yang berhasil, Jackdaw menjadi 
terkenal di Nassau setelah membunuh dua ratus orang Wilton 
dalam satu malam - momen yang tepat untuk perjalanan 
perekrutan mereka. 


Jika Zhang Heng mau, dia bisa dengan cepat merekrut dua ratus 
orang, pelengkap seluruh kapal, dalam setengah hari.Namun, itu 
bukan langkah yang masuk akal.Dengan setiap tambahan, bagian 
rampasan yang akan diterima setiap orang akan berkurang.Bertolak 
belakang dengan kelebihan jumlah yang bisa dia kumpulkan, Zhang 
Heng lebih memperhatikan kualitas pelaut yang mereka rekrut. 


Karena alasan itu, setiap kali mereka kembali ke pulau itu, ambang 
rekrutmen Jackdaw akan jauh lebih tinggi daripada yang 
terakhir.Standar penembak kapal sekarang benar-benar berbeda 
dari standar pelayaran pertama.Selain itu, Jackdaw adalah satu 
kapal perang dengan daya tembak yang luar biasa.Saat mereka 
mulai menembak, itu langsung menarik perhatian tiga kapal 
Spanyol. 


Namun, pada saat ini, komandan armada Spanyol masih fokus pada 
Swordfish.Lambung kapal yang terakhir sekarang hancur, dan 
sepertinya saat yang tepat untuk menenggelamkan mereka dengan 
satu pukulan.Akan sangat disayangkan jika orang-orang Spanyol 
memilih untuk menyerah sekarang dan membiarkan Swordfish 
pergi.Bukan hanya itu berarti mengubah target, tetapi juga berarti 
harus meluruskan kembali pemandangan meriam yang berat. 


Menyadari konsekuensi dari tindakan tersebut, ketiga kapal Spanyol 
mengabaikan Jackdaw dan memusatkan daya tembak mereka pada 
Swordfish sebagai gantinya. 


Setelah menyadari manuver taktis musuh, Brook memutuskan 
untuk meninggalkan rencana semula.Meskipun Swordfish memiliki 
bufet menghadap ke kapal harta karun Spanyol, dia tidak 
menembak tetapi melakukan kemudi penuh kiri, bersiap untuk 
melarikan diri! 


Swordfish itu babak belur selama serangan, dan kerusakan pada 
lambungnya menyebabkannya kehilangan beberapa 
mobilitas.Untungnya, tiang utama mereka masih utuh, dan reaksi 
tepat waktu dari Brook sudah cukup bagi Swordfish untuk 
menyelesaikan putaran-U dengan sukses.Ini memungkinkan mereka 
mundur sebelum babak penembakan berikutnya bisa dimulai. 


Pelaut Brook yang sempurna ada di layar penuh.Tiga kapal Spanyol 
meluncurkan dua bola voli meriam lainnya, dan meskipun ada 
kerusakan, Swordfish menghindari sebagian besar cangkang dengan 
mudah.Tidak mau kalah, komandan Spanyol sama cepat bereaksi! 
Menyadari bahwa lawannya licik, Spanyol dengan cepat mengubah 
taktik dan menembaki mereka dengan semua meriam mereka, 
semuanya pada saat yang sama! 


Kali ini, bahkan skill kemudi superior Brook tidak berguna, karena 
buritan Swordfish dipukul empat kali! Bahkan saat itu, Swordfish 
tetap bertahan.Sebagai gantinya, dengan mengorbankan musuh, 
mereka mampu menempatkan jarak yang baik antara mereka dan 
ketiga kapal Spanyol. 


Di sisi lain, serangan Jackdaw semakin ganas.Zhang Heng telah 
memilih untuk menargetkan fregat.Kali ini, dia tidak menahan 
diri.Setelah ditembakkan dalam waktu yang lama, penembak 
Jackdaw sudah cukup.Dipicu oleh kemarahan, para penembak 
masuk ke dalam aksi dengan amarah saat mereka menerima 
perintah mereka. 


Penembak utama membidik, lalu menyalakan sumbu! Saat bola 
meriam diluncurkan dalam ledakan ledakan yang mengejutkan, 
asisten penembak memasukkan bubuk mesiu ke dalam tong dengan 


akurasi jarum jam yang cepat.Dalam hitungan detik, asap meriam 
menyapu permukaan laut dengan awan kabut tebal. 


Setelah dua putaran pemboman hebat, dek kapal itu 
berantakan.Lambungnya, setelah dihantam oleh cangkang raksasa 
seberat 24 pon, dilubangi dengan lubang besar yang 
menganga.Untungnya bagi mereka, mereka semua berada di atas 
permukaan air.Untuk saat ini, mereka tidak dalam bahaya 
tenggelam, setidaknya belum. 


Namun, fregat tidak tahan lagi, karena kapten sudah mulai 
mengirim sinyal putus asa untuk bantuan kepada komandan induk 
mereka. 


Komandan Spanyol memandang Swordfish yang bergoyang di 
kejauhan dengan tatapan pahit di matanya.Kapal itu berada di 
ujung tambatannya.Dua voli lagi dan dia akan berhasil.Setelah itu, 
mereka bisa pergi dan menyerang kapal bajak laut lainnya, 
sehingga benar-benar memusnahkan geng perampok jahat ini, 
sekali dan untuk semua. 


Tidak ada yang salah dengan rencana itu sendiri, kecuali bahwa 
komandan Spanyol tidak berharap Jackdaw begitu kuat.Jika ini 
terus berlanjut, dan bahkan jika dia memusnahkan dua kapal bajak 
laut, itu mungkin hanya biaya seluruh kapal, harga yang dia tidak 
mau bayar.Dengan frustrasi, ia memberi isyarat kepada dua lainnya 
di armadanya, memerintahkan mereka untuk berganti target.Dia 
ingin mereka menyerah pada Swordfish dan mengambil semua itu 
di Jackdaw sebagai gantinya. 


Terlepas dari segalanya, tujuan Zhang Heng telah tercapai, dan dia 
sudah berbalik untuk meninggalkan medan perang.Kemudian, tiba- 
tiba, pada menit terakhir, ia memutuskan untuk mengubah arah 
secara tiba-tiba.Sekarang, mereka tidak menuju ke Pulau Parrot 
sesuai rencana semula! 


“Kapten?” tanya Billy yang sangat bingung. 


“Komandan lawan kita tidak bungkuk.Kami hanya memiliki dua 
kapal, namun kami masih memiliki keberanian untuk menyerang 
mereka.Jika kita menuju Pulau Parrot, bukankah dia akan curiga? ” 


“Tapi bagaimana jika mereka semua memutuskan untuk mengejar 
kita?” 


“Kemungkinan itu terjadi sangat kecil.Swordfish praktis dalam 
kondisi kritis, dan dengan dua tiangnya hilang, dia sekarang sangat 
lambat.Jika Anda menjadi mereka, kapal mana yang akan Anda 
pilih untuk mengejar? “ 


Seolah mengkonfirmasi dugaan Zhang Heng, ketiga kapal Spanyol 
menyerah mengejar Jackdaw dan berbalik untuk mengejar 
Swordfish lagi. 


Komandan Spanyol, menunduk dengan kesal.Dia telah bertanggung 
jawab atas rute ini selama sepuluh tahun, dan selama periode itu, 
tidak pernah sekalipun seorang bajak laut berani memprovokasi 
mereka.Jika dia membiarkan para bajak laut neraka itu pergi tanpa 
membayar harga yang lumayan, itu akan terlalu bagus untuk 
menjadi kenyataan bagi mereka. 


Swordfish dulunya adalah kapal bertiang tiga tercepat di seluruh 
lautan.Namun, pada kondisi lambungnya saat ini, dia setengah 
secepat apa yang dulu.Selain itu, mereka masih agak jauh dari 
Pulau Parrot.Di masa lalu, jarak sekecil itu tidak akan mengganggu 
Brook, tetapi saat ini, setiap menit terasa seperti satu jam. 


Melihat betapa dekatnya ketiga kapal Spanyol itu, dan karena tidak 
mungkin menyingkirkannya, dahi Brook pecah dengan aliran 
keringat dingin.Terlalu cepat, haluan fregat Spanyol hampir 
menyentuh buritan Swordfish yang pincang! Tapi kemudian, 


Jackdaw, yang sedang dalam perjalanan ke sisi lain, berbalik lagi! 
Dengan penembak utama mereka yang mengelola meriam utama 
kapal, mereka mulai melecehkan kapal perang yang mati di depan 
Swordfish, memberi Brook dan kapalnya yang babak belur peluang 
yang sangat dibutuhkan untuk bernafas. 


Brook meminta anak buahnya berusaha mati-matian untuk 
meringankan kapal mereka yang sakit, membuang semua benda 
berat yang tidak mereka butuhkan.Latihan penurunan berat badan 
membantunya bergerak lebih cepat setengah simpul.Meskipun 
demikian, setengah simpul inilah yang menyelamatkan Swordfish 
pada saat yang sangat penting ini. 


Komandan Spanyol menjadi sangat terhibur oleh manuver konstan 
lawannya.Pelarian Zhang Heng sebelumnya ke arah lain telah 
melemahkannya.Di masa lalu, setiap kali dia bertemu pulau atau 
medan yang menghalangi bidang penglihatannya, secara naluriah 
dia akan waspada.Namun, saat ini, ia diliputi oleh dorongan 
gila.Melihat bahwa dia sangat dekat dengan menenggelamkan 
Swordfish, dia telah kehilangan segala cara untuk berpikir jernih. 
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Pulau Parrot membentang panjang dan sempit melintasi lautan. Di 
utara pulau duduk teluk alami berbentuk U. Punggungan lebar 
melewatinya, cukup tinggi untuk menyembunyikan apa yang ada di 
baliknya, itulah sebabnya Pangeran Hitam Sam dan yang lainnya 
memilih tempat ini sebagai situs penyergapan. 


Swordfish berusaha mati-matian untuk melarikan diri, memiliki 
tiga Spanyol panas di ekornya. Tidak ada yang memperhatikan 
bahwa Jackdaw perlahan-lahan melambat dan menjaga jarak dari 
ketiga kapal Spanyol. 


Swordfish dalam kondisi yang mengerikan, dan air mengalir ke 
kapal yang membanjiri melalui setiap lubang menganga dari 
lambung yang rusak dan compang-camping. Tidak ada gunanya 
bagi tukang kayu untuk memperbaiki apa pun sekarang. Segala 
sesuatu yang bisa dibuang ke laut telah disingkirkan. Bahkan 
makanan dan air pun terhindar. 


Namun, Brook tidak peduli tentang semua itu, selama mereka bisa 
keluar dari kesulitan ini hidup-hidup. Bagaimanapun, mereka selalu 
bisa mendapatkan barang-barang itu dari kapal bajak laut lain. 


Komandan Spanyol tahu bahwa Swordfish berada di jalan buntu 
dan bahwa mereka seharusnya tidak menyerah mengejar sekarang. 
Jadi, ketika komandan yang berpengalaman melihat Swordfish 
menghilang di belakang punggung bukit, tanduk peringatan mulai 
menggelegar di kepalanya. Tapi tidak ada waktu untuk 
memikirkannya. 


Tapi semuanya sudah terlambat. Ketika tiga kapal Spanyol datang 
di sekitar punggungan, mereka berhadapan muka dengan empat 
kapal bajak laut lainnya, bersenjatakan gigi dan siap untuk 
bertempur! 


Kedua target muncul, meriam di keempat kapal bajak laut meledak 
hingga hidup! Sam pergi ke atas dan ke luar, membuat semua 
persiapan yang diperlukan. Dia telah meminjam 25 pistol seberat 
dua belas pound dan mengaturnya di garis pantai untuk saat yang 
tepat ini. 


Tiga kapal Spanyol terperangah karena serangan mendadak ini, 
tidak menyangka akan disergap dalam jarak dekat. Karena mereka 
begitu terpaku mengejar Swordfish, mereka tidak memperhatikan 
untuk menjaga jarak mereka sendiri. Sekarang, mereka terlalu 
dekat satu sama lain untuk berbalik. 


Seperti keberuntungan, salah satu keberuntungan fregat sangat 
buruk, sebuah shell muncul entah dari mana dan mengenai 
penyimpanan bubuk mesiu! 


Kemungkinan hal seperti itu terjadi sangat rendah, mungkin 
bahkan tidak sekali dalam seratus pertempuran. Namun, ketika hal 
itu terjadi, peristiwa itu akan mengakibatkan penghancuran total 
kapal. Ledakan keras itu menghancurkan lunas fregat. Para pelaut 
yang paling dekat dengannya tewas di tempat, sementara sisanya 
dibuang ke air. 


Jackdaw telah muncul dari belakang dan bergabung dengan 
pertempuran! 


Dengan semua kapal perompak bersama-sama dan dengan bantuan 
dari artileri darat, mereka menembakkan meriam mereka tanpa 
ampun. Kecuali untuk Swordfish yang rusak parah, yang terpaksa 
membuang semua amunisinya ke laut, mereka langsung berada di 
atas angin. 


Tabel berbalik, dan tiba-tiba, segalanya menjadi menurun untuk 
dua kapal Spanyol yang tersisa. 


Ketika komandan Spanyol tiba, dia masih tidak menyadari bahwa 
mereka telah terperangkap. Apa pun itu, sudah terlambat bagi 
mereka. Mereka berada pada posisi yang kurang menguntungkan 
ketika datang ke senjata, dan kapal harta karun tidak akan mampu 
mengalahkan semua kapal bajak laut. 


Jadi, komandan Spanyol menyerah mencoba untuk melarikan diri 
dan mengeluarkan perintah kepada dua kapal yang tersisa untuk 
berbalik membalas. 


Meskipun mereka adalah musuh, Zhang Heng tidak bisa membantu 
tetapi memuji keberanian lawannya. Posisi orang Spanyol di posisi 
kiri membuat mereka dirugikan. Memilih untuk menghadapi 
pertempuran pada dasarnya berarti bahwa mereka telah menyerah 
harapan untuk bertahan hidup. 


Di geladak, Sam mengerutkan kening melihat pemandangan itu. 
Dia telah mengungkapkan kekuatan kekuatan senjatanya, berharap 
untuk mengintimidasi lawan mereka agar berpikir bahwa tidak 
mungkin mereka menang dan bahwa mereka akan dipaksa untuk 
menyerah bagaimanapun juga. Namun, saat ini, sepertinya orang 
Spanyol tidak berencana melakukan itu. 


“Orang-orang Spanyol gila dan mantap ini,” gumam juru mudi 
hitam itu. Dia berdiri di geladak tanpa kemeja. Sederet gigi 
manusia diikat ke seutas tali di lehernya, dan dia memiliki topeng 
mengerikan di wajahnya. Persona ini adalah inkarnasi favoritnya 
ketika bertarung dalam pertempuran. 


Ini terutama benar selama pertempuran satu lawan satu. Kostum 
kanibal sangat mengintimidasi sehingga lebih dari sekali, musuh 
akan menyerah tanpa melakukan perlawanan. Yang benar adalah, 


darah pada topeng itu, sebenarnya, getah buah tertentu, dan gigi 
manusia telah dibeli dari dokter gigi di pulau itu. 


“Jika pertempuran ini berlanjut, kita akan memiliki lebih banyak 
korban daripada mereka,” kata juru mudi itu. 
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“Singkirkan fregat yang tersisa untuk memberi mereka peringatan,' 
kata Sam. Dia datang untuk mengambil barang berharga dari kapal 
harta karun, bukan untuk menyaksikan pembantaian. Namun, 
dalam keadaan seperti itu, tampaknya dia tidak punya pilihan lain. 


Oleh karena itu, lima menit kemudian, fregat terakhir yang tersisa 
tenggelam, hanya menyisakan kapal harta karun Spanyol. Di sisi 
perompak, satu kapal yang rusak parah juga memutuskan untuk 
mundur. 


Pertempuran semakin berapi-api. Satu kapal harta Spanyol sedang 
bertempur melawan empat kapal lain yang jelas-jelas 
menempatkannya pada posisi yang tidak menguntungkan, tetapi 
lambung kapal yang tebal dan kokoh mampu bertahan dari satu 
pukulan setelah mengalami yang lainnya. Meskipun kapal Spanyol 
mungkin menerima pukulan, orang-orang Spanyol itu menolak 
untuk menyerah. Sementara itu, Sam mengirim sekelompok pria, 
mencoba naik ke kapal Spanyol. Tetapi di tengah perjalanan ke 
tujuan mereka, sebuah shell menenggelamkan salah satu kerajinan 
pendaratan kecil. 


Ketika kapal-kapal lain mendekat ke kapal, para penembak 
Spanyol menembak mereka dari balik lubang intip, menewaskan 
lebih dari selusin perompak. Ketika mereka yang selamat akhirnya 
berhasil sampai ke lambung kapal, mereka dikejar kembali ke 
dalam air oleh orang-orang Spanyol yang keras kepala. 


Karena itu, para perompak memutuskan untuk mengambil 
langkah-langkah yang lebih keras. Karena kekhawatiran mereka 
tentang kargo di palka, mereka memfokuskan serangan mereka di 


geladak, berharap untuk menghancurkan tiang dan kemudi musuh. 
Namun, Spanyol sepertinya tidak keberatan. Di tengah 
meningkatnya jumlah kausalitas mereka, tekad mereka hanya 
tumbuh lebih kuat. Para pelaut yang tersisa menyerah untuk 
menyelamatkan dek pertama, mundur ke dek kedua untuk 
melanjutkan pertarungan. 


Tidak memiliki pilihan lain, Sam memerintahkan serangan penuh 
pada kapal harta Spanyol. 


Di bawah pemboman biadab dan kejam empat kapal perompak, 
kapal harta Spanyol segera berlubang. Sekali lagi, kru mereka tidak 
punya rencana untuk menyerah. Para tukang kayu menyerah 
berusaha menambal lubang-lubang, membiarkan air laut yang 
mengamuk masuk ke kabin. 


Meriam di kapal Spanyol masih bergemuruh bahkan sampai napas 
terakhirnya. Sam berpikir untuk membuat kelompok lain naik ke 
kapal lagi, tetapi dia tahu bahwa tidak ada satu pun kapal yang 
dapat mendekati target. Pada akhirnya, para perompak hanya bisa 
menyaksikan kapal harta karun Spanyol itu tenggelam perlahan ke 
dasar lautan. 


Ketika pertempuran berakhir, Zhang Heng menerima 
pemberitahuan bahwa ia telah mendapatkan 20 poin pertandingan. 


Setelah itu, dia merapat Jackdaw di teluk dan membawa anak 
buahnya ke Pulau Parrot. Di tepi pantai, dia mencari Sam, yang 
membalut lengannya. 


Sam berseru, “Saya menerima informasi tentang kargo dari 
beberapa orang Spanyol yang terlempar ke laut akibat ledakan. 
Tampaknya ada 5.000 pon emas di kapal! Syukurlah mereka 
tenggelam di sini, tepat di depan teluk. Saya sudah mengirim 
beberapa orang ke depan untuk mencarinya. ” 
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Pulau Parrot membentang panjang dan sempit melintasi lautan.Di 
utara pulau duduk teluk alami berbentuk U.Punggungan lebar 
melewatinya, cukup tinggi untuk menyembunyikan apa yang ada di 
baliknya, itulah sebabnya Pangeran Hitam Sam dan yang lainnya 
memilih tempat ini sebagai situs penyergapan. 


Swordfish berusaha mati-matian untuk melarikan diri, memiliki tiga 
Spanyol panas di ekornya.Tidak ada yang memperhatikan bahwa 
Jackdaw perlahan-lahan melambat dan menjaga jarak dari ketiga 
kapal Spanyol. 


Swordfish dalam kondisi yang mengerikan, dan air mengalir ke 
kapal yang membanjiri melalui setiap lubang menganga dari 
lambung yang rusak dan compang-camping.Tidak ada gunanya bagi 
tukang kayu untuk memperbaiki apa pun sekarang.Segala sesuatu 
yang bisa dibuang ke laut telah disingkirkan.Bahkan makanan dan 
air pun terhindar. 


Namun, Brook tidak peduli tentang semua itu, selama mereka bisa 
keluar dari kesulitan ini hidup-hidup.Bagaimanapun, mereka selalu 
bisa mendapatkan barang-barang itu dari kapal bajak laut lain. 


Komandan Spanyol tahu bahwa Swordfish berada di jalan buntu 
dan bahwa mereka seharusnya tidak menyerah mengejar 
sekarang.Jadi, ketika komandan yang berpengalaman melihat 
Swordfish menghilang di belakang punggung bukit, tanduk 
peringatan mulai menggelegar di kepalanya.Tapi tidak ada waktu 
untuk memikirkannya. 


Tapi semuanya sudah terlambat.Ketika tiga kapal Spanyol datang di 
sekitar punggungan, mereka berhadapan muka dengan empat kapal 
bajak laut lainnya, bersenjatakan gigi dan siap untuk bertempur! 


Kedua target muncul, meriam di keempat kapal bajak laut meledak 
hingga hidup! Sam pergi ke atas dan ke luar, membuat semua 
persiapan yang diperlukan.Dia telah meminjam 25 pistol seberat 
dua belas pound dan mengaturnya di garis pantai untuk saat yang 
tepat ini. 


Tiga kapal Spanyol terperangah karena serangan mendadak ini, 
tidak menyangka akan disergap dalam jarak dekat.Karena mereka 
begitu terpaku mengejar Swordfish, mereka tidak memperhatikan 
untuk menjaga jarak mereka sendiri.Sekarang, mereka terlalu dekat 
satu sama lain untuk berbalik. 


Seperti keberuntungan, salah satu keberuntungan fregat sangat 
buruk, sebuah shell muncul entah dari mana dan mengenai 
penyimpanan bubuk mesiu! 


Kemungkinan hal seperti itu terjadi sangat rendah, mungkin bahkan 
tidak sekali dalam seratus pertempuran.Namun, ketika hal itu 
terjadi, peristiwa itu akan mengakibatkan penghancuran total 
kapal.Ledakan keras itu menghancurkan lunas fregat.Para pelaut 
yang paling dekat dengannya tewas di tempat, sementara sisanya 
dibuang ke air. 


Jackdaw telah muncul dari belakang dan bergabung dengan 
pertempuran! 


Dengan semua kapal perompak bersama-sama dan dengan bantuan 
dari artileri darat, mereka menembakkan meriam mereka tanpa 
ampun.Kecuali untuk Swordfish yang rusak parah, yang terpaksa 
membuang semua amunisinya ke laut, mereka langsung berada di 
atas angin. 


Tabel berbalik, dan tiba-tiba, segalanya menjadi menurun untuk 
dua kapal Spanyol yang tersisa. 


Ketika komandan Spanyol tiba, dia masih tidak menyadari bahwa 
mereka telah terperangkap.Apa pun itu, sudah terlambat bagi 
mereka.Mereka berada pada posisi yang kurang menguntungkan 
ketika datang ke senjata, dan kapal harta karun tidak akan mampu 
mengalahkan semua kapal bajak laut. 


Jadi, komandan Spanyol menyerah mencoba untuk melarikan diri 
dan mengeluarkan perintah kepada dua kapal yang tersisa untuk 
berbalik membalas. 


Meskipun mereka adalah musuh, Zhang Heng tidak bisa membantu 
tetapi memuji keberanian lawannya.Posisi orang Spanyol di posisi 
kiri membuat mereka dirugikan.Memilih untuk menghadapi 
pertempuran pada dasarnya berarti bahwa mereka telah menyerah 
harapan untuk bertahan hidup. 


Di geladak, Sam mengerutkan kening melihat pemandangan itu.Dia 
telah mengungkapkan kekuatan kekuatan senjatanya, berharap 
untuk mengintimidasi lawan mereka agar berpikir bahwa tidak 
mungkin mereka menang dan bahwa mereka akan dipaksa untuk 
menyerah bagaimanapun juga.Namun, saat ini, sepertinya orang 
Spanyol tidak berencana melakukan itu. 


“Orang-orang Spanyol gila dan mantap ini,” gumam juru mudi 
hitam itu.Dia berdiri di geladak tanpa kemeja.Sederet gigi manusia 
diikat ke seutas tali di lehernya, dan dia memiliki topeng 
mengerikan di wajahnya.Persona ini adalah inkarnasi favoritnya 
ketika bertarung dalam pertempuran. 


Ini terutama benar selama pertempuran satu lawan satu.Kostum 
kanibal sangat mengintimidasi sehingga lebih dari sekali, musuh 
akan menyerah tanpa melakukan perlawanan.Yang benar adalah, 
darah pada topeng itu, sebenarnya, getah buah tertentu, dan gigi 
manusia telah dibeli dari dokter gigi di pulau itu. 


“Jika pertempuran ini berlanjut, kita akan memiliki lebih banyak 


korban daripada mereka,” kata juru mudi itu. 


“Singkirkan fregat yang tersisa untuk memberi mereka peringatan,” 
kata Sam.Dia datang untuk mengambil barang berharga dari kapal 
harta karun, bukan untuk menyaksikan pembantaian.Namun, dalam 
keadaan seperti itu, tampaknya dia tidak punya pilihan lain. 


Oleh karena itu, lima menit kemudian, fregat terakhir yang tersisa 
tenggelam, hanya menyisakan kapal harta karun Spanyol.Di sisi 
perompak, satu kapal yang rusak parah juga memutuskan untuk 
mundur. 


Pertempuran semakin berapi-api.Satu kapal harta Spanyol sedang 
bertempur melawan empat kapal lain yang jelas-jelas 
menempatkannya pada posisi yang tidak menguntungkan, tetapi 
lambung kapal yang tebal dan kokoh mampu bertahan dari satu 
pukulan setelah mengalami yang lainnya.Meskipun kapal Spanyol 
mungkin menerima pukulan, orang-orang Spanyol itu menolak 
untuk menyerah.Sementara itu, Sam mengirim sekelompok pria, 
mencoba naik ke kapal Spanyol.Tetapi di tengah perjalanan ke 
tujuan mereka, sebuah shell menenggelamkan salah satu kerajinan 
pendaratan kecil. 


Ketika kapal-kapal lain mendekat ke kapal, para penembak Spanyol 
menembak mereka dari balik lubang intip, menewaskan lebih dari 
selusin perompak.Ketika mereka yang selamat akhirnya berhasil 
sampai ke lambung kapal, mereka dikejar kembali ke dalam air 
oleh orang-orang Spanyol yang keras kepala. 


Karena itu, para perompak memutuskan untuk mengambil langkah- 
langkah yang lebih keras.Karena kekhawatiran mereka tentang 
kargo di palka, mereka memfokuskan serangan mereka di geladak, 
berharap untuk menghancurkan tiang dan kemudi musuh.Namun, 
Spanyol sepertinya tidak keberatan.Di tengah meningkatnya jumlah 
kausalitas mereka, tekad mereka hanya tumbuh lebih kuat.Para 
pelaut yang tersisa menyerah untuk menyelamatkan dek pertama, 
mundur ke dek kedua untuk melanjutkan pertarungan. 


Tidak memiliki pilihan lain, Sam memerintahkan serangan penuh 
pada kapal harta Spanyol. 


Di bawah pemboman biadab dan kejam empat kapal perompak, 
kapal harta Spanyol segera berlubang.Sekali lagi, kru mereka tidak 
punya rencana untuk menyerah.Para tukang kayu menyerah 
berusaha menambal lubang-lubang, membiarkan air laut yang 
mengamuk masuk ke kabin. 


Meriam di kapal Spanyol masih bergemuruh bahkan sampai napas 
terakhirnya.Sam berpikir untuk membuat kelompok lain naik ke 
kapal lagi, tetapi dia tahu bahwa tidak ada satu pun kapal yang 
dapat mendekati target.Pada akhirnya, para perompak hanya bisa 
menyaksikan kapal harta karun Spanyol itu tenggelam perlahan ke 
dasar lautan. 


Ketika pertempuran berakhir, Zhang Heng menerima 
pemberitahuan bahwa ia telah mendapatkan 20 poin pertandingan. 


Setelah itu, dia merapat Jackdaw di teluk dan membawa anak 
buahnya ke Pulau Parrot.Di tepi pantai, dia mencari Sam, yang 
membalut lengannya. 


Sam berseru, “Saya menerima informasi tentang kargo dari 
beberapa orang Spanyol yang terlempar ke laut akibat 
ledakan.Tampaknya ada 5.000 pon emas di kapal! Syukurlah 
mereka tenggelam di sini, tepat di depan teluk.Saya sudah 
mengirim beberapa orang ke depan untuk mencarinya.” 
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Pangeran Hitam Sam menugaskan selusin perompak yang bisa 
berenang dengan baik untuk menyelam ke tempat kapal harta 
karun Spanyol tenggelam. Segera, penyelam berhasil menemukan di 
mana mereka menyimpan batangan emas. Masalah berikutnya yang 
perlu dipecahkan adalah bagaimana mereka bisa menyelamatkan 
ingot dari dasar laut. Peti itu terletak setengah mil laut dari garis 
pantai pada kedalaman sekitar 20 meter. 


Kedalaman seperti itu mendekati batas yang bisa manusia selami. 
Bukan hanya kelaparan oksigen, tetapi tekanan air akan meningkat 
setiap sepuluh meter. Jika mereka terus merambah lebih dalam, 
tekanan akan menyebabkan mereka menderita narkosis nitrogen 
dan keracunan oksigen, yang bisa berakibat fatal. 


Zhang Heng samar-samar ingat bahwa manusia terdalam yang 
pernah mencoba menyelam tanpa bantuan peralatan adalah sekitar 
40 meter. Dia bingung bagaimana orang itu berhasil mencapai 
prestasi manusia super. Orang-orang seperti Pangeran Hitam Sam 
dan sekutu-sekutunya semuanya tumbuh tepat di sebelah laut. 
Sebagian besar dari mereka adalah anak-anak nelayan, dan sejak 
usia muda, mereka sudah menjadi perenang dan penyelam alami. 


Karena itu, para penyelam dipaksa untuk muncul kembali saat 
mereka meletakkan mata mereka pada peti yang berisi batangan 
emas. Hanya satu orang di antara mereka yang berhasil menyelam 
ke tempat kotak-kotak itu dan mengambil sebatang emas yang 
copot. 


“Tampaknya kita akan berada di pulau ini untuk beberapa waktu,” 


kata Pangeran Hitam Sam. 


Terlepas dari kerugian yang dialami para perompak, perjalanan 
berburu mereka dianggap sebagai keberhasilan yang luar biasa. 
Sebanyak 5.000 pon emas dibagi di antara enam kapal akan 
membuat setiap perompak kembali ke Nassau dengan kekayaan 
yang luar biasa. 


Terlepas dari emas, kapal Spanyol itu mengangkut pengiriman 
tembakau juga. Sayangnya, daun yang dikeringkan menjadi tidak 
berguna saat mereka mengenai air. Meskipun Brook menderita 
kerusakan paling parah dalam pertempuran ini, dia senang dengan 
hasilnya. Tambahan 5096 dari jarahan yang akan diterimanya 
berarti dia bisa memperbaiki kapalnya dan bahkan memberi 
kompensasi kepada mereka yang terluka selama pertempuran. Dan 
bahkan setelah semuanya beres, dia masih akan pergi mengantongi 
sejumlah besar uang. 


Semua orang iri dengan keberuntungan Zhang Heng dan Jackdaw. 
Meskipun ia dan Brook sama-sama dipilih sebagai umpan, musuh, 
sayangnya, memutuskan untuk memfokuskan tembakan pada 
Swordfish daripada Jackdaw. Itu semua karena Swordfish terlihat 
lebih lemah dari keduanya. Setelah dua putaran pemboman, 
Jackdaw tidak menerima kerusakan lebih lanjut. Ketika konvoi tiga 
orang Spanyol jatuh ke dalam perangkap mereka, Zhang Heng 
menunggu sampai empat kapal perompak menyerang mereka 
sebelum bergabung dalam pertempuran. Di tengah hiruk-pikuk 
artileri, tiga kapal Spanyol tidak lagi repot berurusan dengan 
Jackdaw. 


Ketika Jackdaw memainkan umpan, Zhang Heng membuat 
keputusan yang tepat dengan mengambil setiap kesempatan acak 
yang datang untuk menghindari kerusakan sebanyak mungkin. Dia 
tidak hanya berhasil membingungkan musuh, tetapi juga 
memungkinkan Swordfish mundur. Jika Zhang Heng tidak 
menghentikan Spanyol, Brook dan orang-orangnya akan berakhir di 
dasar lautan. 


Brook sangat berterima kasih atas bantuan Zhang Heng, 
menghampiri dan berterima kasih kepadanya secara pribadi ketika 
mereka semua berada di Pulau Parrot. Sebelum ini, Zhang Heng 
telah berbicara sedikit kepada Brook, meskipun, telah mendengar 
namanya sebelumnya. Selain reputasinya yang terkenal di Nassau, 
dia adalah salah satu kapten yang menjamin Zhang Heng untuk 
bergabung dalam pertemuan itu. Yang mengejutkan Zhang Heng, 
dia menemukan bahwa Brook tidak menyendiri seperti 
kelihatannya setelah berbicara dengannya. Dia sebenarnya cukup 
banyak bicara. 


Selama pertemuan untuk pertempuran, Brook nyaris tidak 
mengatakan sepatah kata pun. Zhang Heng berpikir bahwa itu 
adalah sifat Brook untuk tetap diam, tetapi ternyata, dia salah 
tentang dirinya. 


“Maafkan saya . Saya tidak mencoba menyinggung siapa pun di 
sini, tapi saya makan daging sapi dengan Dynamite Jarvis. ” 


Dynamite Jarvis, kapten Warrior, juga salah satu kapten yang 
dijamin untuk Zhang Heng. Sam pernah mengatakan kepadanya 
tentang keinginan untuk memanfaatkan perjalanan ini untuk 
menyelesaikan konflik yang sudah berlangsung lama antara kedua 
temannya. Sekarang jelas bahwa Sam merujuk pada Brook dan 
Jarvis. Tak seorang pun akan berpikir bahwa mereka berdua akan 
bentrok lagi di tengah operasi kritis. 


“Saya telah berteman dengan Jarvis selama beberapa dekade. Aku 
kenal dia jauh sebelum aku kenal Sam. Sekitar dua bulan lalu, saya 
menerima petunjuk berharga. Sebuah kapal perdagangan budak 
meninggalkan Afrika dan menuju ke Boston, membawa sejumlah 
barang yang layak. Sebagian besar budak di atas kapal adalah 
remaja berusia tidak lebih dari 18 atau 19 tahun. Mereka sehat dan 
memiliki semua gigi mereka utuh. Saya membawa seseorang untuk 
memeriksa rute yang akan ditempuh kapal ini. 


“Tepat ketika aku dekat dengan targetku, sekelompok orang tak 
dikenal muncul entah dari mana dan mengganggu rencanaku! Jadi, 
saya mengirim seseorang untuk berbicara dengan mereka. 
Sayangnya, mereka sedang tidak ingin berbicara. Pada akhirnya, 
mereka membunuh orang-orang yang saya kirim untuk bernegosiasi 
dengan mereka! Seolah itu tidak cukup, mereka juga ingin 
menyerang kapalku! Untungnya, kami cukup cepat untuk melarikan 
diri. 


“Ketika aku memikirkannya lagi, aku yakin sekelompok orang telah 
menunggu untuk menyergapku. Begitulah cara saya tahu bahwa itu 
bukan kebetulan. Seseorang tidak senang dengan saya. Namun, saya 
hanya berbicara dengan Jarvis sebelum berlayar. Jadi, saya 
berhadapan dengannya ketika saya kembali ke Nassau. Tidak 
mengherankan, dia sangat membantah semua tuduhan saya. Dia 
sangat marah, dan dia mengatakan kepada saya bahwa saya 
seharusnya tidak meragukannya. Pada saat itu, saya merasa 
bersalah bahwa mungkin, saya bisa saja berbuat salah padanya. 
Setelah itu, saya menugaskan seseorang untuk menggali lebih 
dalam masalah ini, dan saya menemukan bahwa dia diam-diam 
meninggalkan Nassau pada malam sebelum saya berlayar! Dia juga 
tidak pergi dengan kapalnya sendiri. ” 


“Jadi, ini konfliknya, ya?” 


“Aku hanya tidak mengerti mengapa dia melakukan hal seperti ini 
padaku. Kami sudah lama berteman. Tidak masalah lagi ... Saya 
sudah selesai memikirkannya. Aku berjanji pada Sam bahwa aku 
tidak akan melukainya. Hanya saja ... mulai hari ini dan 
seterusnya, dia hanyalah orang asing bagiku. ” 


“Ah . Kalian di sini. Keberuntungan kita semakin baik! Ball 
menemukan beberapa kambing liar, kelinci, dan binatang lain di 
pulau itu. Saya pikir kita akan mengadakan pesta malam ini! Ada 
sedikit rum yang tersisa di kapal juga. Sam menyarankan agar kita 
memulai api unggun untuk merayakan kesuksesan kita. Kami 
sekarang adalah bajak laut pertama yang merampok kapal harta 


Spanyol! ” Eric berseru dengan antusias. 


“Merayakan? Sekarang? Batangan emas masih di dasar laut, "jawab 
Zhang Heng. 


“Ya, tapi bukannya mereka akan melarikan diri, kan? Jangan 
khawatir. Kami akan menemukan cara untuk membawa mereka 
semua. Apakah Anda punya makanan di kapal Anda? Kamu juga 
bisa berkontribusi pada perayaan itu, "kata Eric sambil menepuk 
pundak Zhang Heng. 


“Saya bisa menyediakan 30 barel rum dan beberapa lemon segar. ” 


“Bagus . Saya akan meminta seseorang untuk pergi memancing. 
Kita bisa menggunakan lemon untuk hiasan. Tenggelamkan bau 
busuk, kataku. ” 


“Kalian semua bisa melihat bahwa tidak ada yang tersisa di kapal,” 
kata Brook. 


“Tidak apa-apa . Kapten Sam telah memecahkan masalah. Mungkin 
Anda bisa berterima kasih kepada Jarvis nanti. Saya mendengar 
bahwa dia bersedia memberi Anda sepertiga dari persediaannya. ” 


“Apakah dia relawan, atau apakah Kapten Sam yang membuatnya?” 


“Apakah akan ada perbedaan? Jadilah pria yang lebih besar di sini, 
Brook. Insiden itu adalah sejarah kuno! Apakah Anda masih 
memikirkannya? Anda akan mengganti semua kerugian Anda saat 
kami mendapatkan emasnya. ” 


Brook mendengus dan tidak mengatakan sepatah kata pun setelah 
itu. 


Bab 211: 211 Bab 211: Perayaan 


Pangeran Hitam Sam menugaskan selusin perompak yang bisa 
berenang dengan baik untuk menyelam ke tempat kapal harta 
karun Spanyol tenggelam.Segera, penyelam berhasil menemukan di 
mana mereka menyimpan batangan emas.Masalah berikutnya yang 
perlu dipecahkan adalah bagaimana mereka bisa menyelamatkan 
ingot dari dasar laut.Peti itu terletak setengah mil laut dari garis 
pantai pada kedalaman sekitar 20 meter. 


Kedalaman seperti itu mendekati batas yang bisa manusia 
selami.Bukan hanya kelaparan oksigen, tetapi tekanan air akan 
meningkat setiap sepuluh meter.Jika mereka terus merambah lebih 
dalam, tekanan akan menyebabkan mereka menderita narkosis 
nitrogen dan keracunan oksigen, yang bisa berakibat fatal. 


Zhang Heng samar-samar ingat bahwa manusia terdalam yang 
pernah mencoba menyelam tanpa bantuan peralatan adalah sekitar 
40 meter.Dia bingung bagaimana orang itu berhasil mencapai 
prestasi manusia super.Orang-orang seperti Pangeran Hitam Sam 
dan sekutu-sekutunya semuanya tumbuh tepat di sebelah 
laut.Sebagian besar dari mereka adalah anak-anak nelayan, dan 
sejak usia muda, mereka sudah menjadi perenang dan penyelam 
alami. 


Karena itu, para penyelam dipaksa untuk muncul kembali saat 
mereka meletakkan mata mereka pada peti yang berisi batangan 
emas.Hanya satu orang di antara mereka yang berhasil menyelam 
ke tempat kotak-kotak itu dan mengambil sebatang emas yang 
copot. 


“Tampaknya kita akan berada di pulau ini untuk beberapa waktu,” 
kata Pangeran Hitam Sam. 


Terlepas dari kerugian yang dialami para perompak, perjalanan 
berburu mereka dianggap sebagai keberhasilan yang luar 


biasa.Sebanyak 5.000 pon emas dibagi di antara enam kapal akan 
membuat setiap perompak kembali ke Nassau dengan kekayaan 
yang luar biasa. 


Terlepas dari emas, kapal Spanyol itu mengangkut pengiriman 
tembakau juga.Sayangnya, daun yang dikeringkan menjadi tidak 
berguna saat mereka mengenai air.Meskipun Brook menderita 
kerusakan paling parah dalam pertempuran ini, dia senang dengan 
hasilnya.Tambahan 5096 dari jarahan yang akan diterimanya 
berarti dia bisa memperbaiki kapalnya dan bahkan memberi 
kompensasi kepada mereka yang terluka selama pertempuran.Dan 
bahkan setelah semuanya beres, dia masih akan pergi mengantongi 
sejumlah besar uang. 


Semua orang iri dengan keberuntungan Zhang Heng dan 
Jackdaw.Meskipun ia dan Brook sama-sama dipilih sebagai umpan, 
musuh, sayangnya, memutuskan untuk memfokuskan tembakan 
pada Swordfish daripada Jackdaw.Itu semua karena Swordfish 
terlihat lebih lemah dari keduanya.Setelah dua putaran pemboman, 
Jackdaw tidak menerima kerusakan lebih lanjut.Ketika konvoi tiga 
orang Spanyol jatuh ke dalam perangkap mereka, Zhang Heng 
menunggu sampai empat kapal perompak menyerang mereka 
sebelum bergabung dalam pertempuran.Di tengah hiruk-pikuk 
artileri, tiga kapal Spanyol tidak lagi repot berurusan dengan 
Jackdaw. 


Ketika Jackdaw memainkan umpan, Zhang Heng membuat 
keputusan yang tepat dengan mengambil setiap kesempatan acak 
yang datang untuk menghindari kerusakan sebanyak mungkin.Dia 
tidak hanya berhasil membingungkan musuh, tetapi juga 
memungkinkan Swordfish mundur.Jika Zhang Heng tidak 
menghentikan Spanyol, Brook dan orang-orangnya akan berakhir di 
dasar lautan. 


Brook sangat berterima kasih atas bantuan Zhang Heng, 
menghampiri dan berterima kasih kepadanya secara pribadi ketika 
mereka semua berada di Pulau Parrot.Sebelum ini, Zhang Heng 


telah berbicara sedikit kepada Brook, meskipun, telah mendengar 
namanya sebelumnya.Selain reputasinya yang terkenal di Nassau, 
dia adalah salah satu kapten yang menjamin Zhang Heng untuk 
bergabung dalam pertemuan itu. Yang mengejutkan Zhang Heng, 
dia menemukan bahwa Brook tidak menyendiri seperti 
kelihatannya setelah berbicara dengannya.Dia sebenarnya cukup 
banyak bicara. 


Selama pertemuan untuk pertempuran, Brook nyaris tidak 
mengatakan sepatah kata pun.Zhang Heng berpikir bahwa itu 
adalah sifat Brook untuk tetap diam, tetapi ternyata, dia salah 
tentang dirinya. 


“Maafkan saya.Saya tidak mencoba menyinggung siapa pun di sini, 
tapi saya makan daging sapi dengan Dynamite Jarvis.” 


Dynamite Jarvis, kapten Warrior, juga salah satu kapten yang 
dijamin untuk Zhang Heng.Sam pernah mengatakan kepadanya 
tentang keinginan untuk memanfaatkan perjalanan ini untuk 
menyelesaikan konflik yang sudah berlangsung lama antara kedua 
temannya.Sekarang jelas bahwa Sam merujuk pada Brook dan 
Jarvis.Tak seorang pun akan berpikir bahwa mereka berdua akan 
bentrok lagi di tengah operasi kritis. 


“Saya telah berteman dengan Jarvis selama beberapa dekade.Aku 
kenal dia jauh sebelum aku kenal Sam.Sekitar dua bulan lalu, saya 
menerima petunjuk berharga.Sebuah kapal perdagangan budak 
meninggalkan Afrika dan menuju ke Boston, membawa sejumlah 
barang yang layak.Sebagian besar budak di atas kapal adalah 
remaja berusia tidak lebih dari 18 atau 19 tahun.Mereka sehat dan 
memiliki semua gigi mereka utuh.Saya membawa seseorang untuk 
memeriksa rute yang akan ditempuh kapal ini. 


“Tepat ketika aku dekat dengan targetku, sekelompok orang tak 
dikenal muncul entah dari mana dan mengganggu rencanaku! Jadi, 
saya mengirim seseorang untuk berbicara dengan 
mereka.Sayangnya, mereka sedang tidak ingin berbicara.Pada 


akhirnya, mereka membunuh orang-orang yang saya kirim untuk 
bernegosiasi dengan mereka! Seolah itu tidak cukup, mereka juga 
ingin menyerang kapalku! Untungnya, kami cukup cepat untuk 
melarikan diri. 


“Ketika aku memikirkannya lagi, aku yakin sekelompok orang telah 
menunggu untuk menyergapku.Begitulah cara saya tahu bahwa itu 
bukan kebetulan.Seseorang tidak senang dengan saya.Namun, saya 
hanya berbicara dengan Jarvis sebelum berlayar.Jadi, saya 
berhadapan dengannya ketika saya kembali ke Nassau.Tidak 
mengherankan, dia sangat membantah semua tuduhan saya.Dia 
sangat marah, dan dia mengatakan kepada saya bahwa saya 
seharusnya tidak meragukannya.Pada saat itu, saya merasa bersalah 
bahwa mungkin, saya bisa saja berbuat salah padanya.Setelah itu, 
saya menugaskan seseorang untuk menggali lebih dalam masalah 
ini, dan saya menemukan bahwa dia diam-diam meninggalkan 
Nassau pada malam sebelum saya berlayar! Dia juga tidak pergi 
dengan kapalnya sendiri.” 


“Jadi, ini konfliknya, ya?” 


“Aku hanya tidak mengerti mengapa dia melakukan hal seperti ini 
padaku.Kami sudah lama berteman.Tidak masalah lagi.Saya sudah 
selesai memikirkannya.Aku berjanji pada Sam bahwa aku tidak 
akan melukainya.Hanya saja.mulai hari ini dan seterusnya, dia 
hanyalah orang asing bagiku.” 


“Ah.Kalian di sini.Keberuntungan kita semakin baik! Ball 
menemukan beberapa kambing liar, kelinci, dan binatang lain di 
pulau itu.Saya pikir kita akan mengadakan pesta malam ini! Ada 
sedikit rum yang tersisa di kapal juga.Sam menyarankan agar kita 
memulai api unggun untuk merayakan kesuksesan kita.Kami 
sekarang adalah bajak laut pertama yang merampok kapal harta 
Spanyol! ” Eric berseru dengan antusias. 


“Merayakan? Sekarang? Batangan emas masih di dasar laut, "jawab 
Zhang Heng. 


“Ya, tapi bukannya mereka akan melarikan diri, kan? Jangan 
khawatir.Kami akan menemukan cara untuk membawa mereka 
semua.Apakah Anda punya makanan di kapal Anda? Kamu juga 
bisa berkontribusi pada perayaan itu, "kata Eric sambil menepuk 
pundak Zhang Heng. 


“Saya bisa menyediakan 30 barel rum dan beberapa lemon segar.” 


“Bagus.Saya akan meminta seseorang untuk pergi memancing.Kita 
bisa menggunakan lemon untuk hiasan.Tenggelamkan bau busuk, 
kataku.” 


“Kalian semua bisa melihat bahwa tidak ada yang tersisa di kapal,” 
kata Brook. 


“Tidak apa-apa.Kapten Sam telah memecahkan masalah.Mungkin 
Anda bisa berterima kasih kepada Jarvis nanti.Saya mendengar 
bahwa dia bersedia memberi Anda sepertiga dari persediaannya.” 


“Apakah dia relawan, atau apakah Kapten Sam yang membuatnya?” 


“Apakah akan ada perbedaan? Jadilah pria yang lebih besar di sini, 
Brook.Insiden itu adalah sejarah kuno! Apakah Anda masih 
memikirkannya? Anda akan mengganti semua kerugian Anda saat 
kami mendapatkan emasnya.” 


Brook mendengus dan tidak mengatakan sepatah kata pun setelah 
itu. 


Ch.212 


Bab 212 


“Luar biasa! Saya bersembunyi dengan tumpukan kentang selama 
pertempuran laut pertama saya. Yang kudengar hanyalah beberapa 
meriam yang ditembakkan, dan semuanya berakhir sebelum aku 
menyadarinya. Sekarang semua orang merayakan kemenangan 
dengan mengadakan pesta, saya harus tinggal di sini untuk 
memasak untuk mereka. ” 


Harry mengeluh sambil memanggang seluruh kambing tusuk di atas 
api. 


“Bukankah kamu hanya makan dua potong ikan panggang untuk 
menghentikan rasa laparmu?” kata Ramsay sambil mengoleskan 
bumbu ke domba yang dipanggang. 


“Itu berbeda. Makan sendirian dan merayakan bersama mereka 
adalah dua hal yang berbeda. Sial! Saya ingin merayakan 
kemenangan bersama mereka juga. ” 


Harry menyaksikan para perompak bersenang-senang, dan dia 
menjadi iri pada mereka. Dia mendengar pengingat Ramsay ketika 
dia berbalik. 


“Balikkan!” 


Harry mengambilnya dan membalikkan domba itu. Di sebelahnya, 
Ramsay meluangkan waktu, menaburkan rempah-rempah ke 
seluruh daging dengan patuh. 


“Bapak . Ramsay, apakah Anda mendengar bahwa batangan emas 
ada di dasar laut sekarang? Saya pikir itu tidak terlalu jauh dari 
kita. ” 


“Terus?” 


“Apa kamu tidak mau memeriksanya? Saya belum pernah melihat 
begitu banyak batangan emas sepanjang hidup saya! Alangkah 
baiknya jika saya bisa mendapatkan setidaknya dua dari mereka. ” 


“Lebih baik singkirkan ide itu, sobat. Ada patroli di sekitar area 
sepanjang waktu. Para kapten telah sepakat bahwa mereka akan 
menugaskan seseorang untuk menjaga tempat itu setiap dua jam 
untuk mencegah emas dicuri. Bukankah Anda ingin tetap menjadi 
bajak laut resmi? JIKA Anda serius tentang itu, ada aturan keras di 
atas setiap kapal bajak laut. Mencuri dan menyembunyikan jarahan 
sangat dilarang. Raih kakinya, Saya ingin mengoleskan madu. ” 


“Aku pikir itu tidak penting lagi. Wanita itu ingin aku turun dari 
kapal begitu kita kembali di Nassau! Saya tahu itu sebenarnya. Dia 
menugaskan saya untuk mencuci toilet dan membantu di dapur, 
mengetahui bahwa saya membenci hal-hal ini. Dia berusaha 
memaksaku untuk meninggalkan kapal. Saya sudah memanggil 
bosnya untuk waktu yang sangat lama. Aku selalu berada di sisinya 
ketika dia berkelahi, "Harry menggerutu, bibirnya mengerucut 
sambil memelototi Anne. 


“Aku pikir dia melakukan ini untuk kebaikanmu sendiri. Baik . 
Balikkan. Saya membutuhkan kaki yang lain. ” 


“Ya ... ya. Semua orang mengatakan itu. ” 


Harry terganggu. Tiba-tiba, dia memutar matanya dan menekan 
perutnya. 


“Ah, sial! Saya pikir saya makan sesuatu yang salah. Perutku jadi 
gila padaku. Saya pikir saya tidak bisa bertahan lebih lama lagi. 
Saya harus pergi dan membersihkannya terlebih dahulu. ” 


Segera, Harry melepaskan kambing dan melarikan diri. Dia tidak 
menunggu izin Ramsay. Ini membuat Ramsay bugar. Namun, dia 
juga tahu bahwa Harry bingung malam ini. Tawa hangat dari jauh 
mungkin memicu dia, mungkin mengapa dia ingin lari sejauh 
mungkin dari daerah tersebut. Memahami bocah itu, Ramsay 
memutuskan dia akan meninggalkan Harry sendirian untuk saat ini. 


Harry tidak menuju ke arah kapal karam Spanyol. Karena marah ia 
memberi tahu Ramsay tentang mencuri batangan emas itu. Bahkan, 
dia tidak punya niat untuk melakukan sesuatu seperti ini. Bahkan 
tanpa bajak laut yang menjaga tempat itu, Harry merasa dia tidak 
mungkin menyelam sedalam itu untuk mengambil batangan emas 
itu. Selain itu, tidak ada tempat baginya untuk bersembunyi di 
pantai terbuka juga. Jika dia mencoba mencuri batangan emas, 
semua orang akan dapat melihatnya bahkan dari kejauhan. 


Tanpa memikirkannya, Harry berjalan, hanya ingin pergi dari 
keramaian. Sebelum dia menyadarinya, dia tidak tahu di mana dia 
berada dan seberapa jauh dia telah pergi. Ada pohon-pohon tinggi 
di Pulau Parrot, dan setiap jalan yang diambilnya tampak persis 
sama. Pada saat itu, Harry mulai khawatir dia akan tersesat. Jadi, 
dia secara acak memilih judul dan terus berjalan bersamanya. Satu 
jam kemudian, dia akhirnya melihat laut. Dia menghela nafas, 
bernapas dalam-dalam, menghirup aroma laut asin. Tampaknya 
suasana hatinya akhirnya membaik. Tanpa dia sadari, dia sudah 
sampai di sisi lain Pulau Parrot. 


Mengikuti garis pantai, dia berjalan setidaknya dua jam sebelum 
kembali ke tempat dia mulai. Saat itu tengah malam saat dia 
bergabung kembali dengan kru Jackdaw. Kegesitannya sendiri telah 
membuatnya pergi untuk wol dan pulang dicukur. Semakin dia 
memikirkannya, semakin marah dia rasakan. Para perompak 
berpesta pora dengan domba yang dipanggang dan menenggak rum 


seolah-olah itu adalah air laut. Tidak ada yang menyadari bahwa 
dia sudah pergi. Harry pada usia di mana dia mendambakan 
pengakuan, tidak bahagia bahwa dia diperlakukan seperti pria kecil 
yang tidak berarti. Dalam kecemasan, dia menendang batu, 
memperhatikan ketika itu terbang menjauh darinya. 


Saat itulah dia melihat sesuatu yang mengejutkan. 


Itu adalah perahu kecil. Harry menggosok matanya untuk 
memastikan itu bukan ilusi. Ada sekitar tujuh orang di sana, dan 
mereka mendayung menuju pantai secepat mungkin. Harry 
langsung menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak beres. Selain 
para perompak yang berpatroli di laut dengan kapal kecil mereka, 
sisanya merayakan di pantai. Ini bukan daerah di mana kapal harta 
karun Spanyol tenggelam, dan tidak masuk akal bagi patroli untuk 
datang jauh-jauh ke sini. Dari mana mereka berasal? Apakah ada 
orang lain di pulau ini? Mengapa mereka terburu-buru? 


Logika memberitahunya bahwa dia harus memberi tahu Anne 
tentang apa yang dilihatnya. Tepat ketika dia akan pergi untuk 
melihat lebih baik, seseorang mendorongnya dari belakang! Harry 
jatuh dari tebing tempat dia berada, menjerit seumur hidup. 


...... 


Di sisi lain, Anne mabuk, dan seseorang ingin menantangnya. 
Ketika dia berbalik, dia melihat bahwa Harry tidak bersama 
Ramsay. Segera, dia dengan cepat berjalan ke arahnya dan bertanya 
di mana bocah itu berada. 


Ramsay sangat sibuk, baru saja selesai memanggang dua kambing 
utuh. Sekarang dia harus memasak selusin kelinci. 


“Kenapa kamu sendiri? Dimana Harry? Apakah dia malas lagi? ” 


“Dia mengatakan kepada saya bahwa perutnya bertingkah lebih 
awal. Saya pikir dia pergi untuk buang air kecil. Omong-omong, dia 
sudah pergi untuk beberapa waktu. Sekarang saya mulai khawatir. 


“Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Aku cukup yakin kalau si 
malas hanya mencari-cari alasan dan mengendur di suatu tempat. 
Saya bertanya kepada orang-orang saya sekarang. Mereka memberi 
tahu saya bahwa pulau itu bebas dari binatang buas. Dia harus 
aman. ” 


“Kau benar, tapi malam telah tiba. Bagaimana jika dia tersesat? “ 


“Hmm. Pada tingkat kecerdasannya, itu mungkin benar-benar 
terjadi padanya. ” 


“Apa yang terjadi?” tanya Zhang Heng yang sedang berjalan ke 
arah mereka. 


7, 


“Harry hilang. Saya berencana pergi ke hutan untuk mencarinya. ' 


Anne membunyikan buku-buku jarinya dengan keras ketika dia 
berbicara, mengumpulkan tatapan dari semua orang di sekitarnya. 


“Dia lebih baik berdoa dia tidak berpapasan denganku!” 


“Aku akan pergi denganmu. Bagaimanapun, dia adalah bajak laut 
Jackdaw, ”kata Zhang Heng. 


“Inilah sebabnya saya menolak untuk membawanya dalam 
perjalanan kami. Dia memberi saya apa-apa selain banyak masalah. 


Tidak membuang waktu, Zhang Heng dan Anne mulai mencari 
Billy. Pada saat yang sama, selusin perompak yang sadar juga 
ditugaskan untuk menggeledah seluruh pulau. 
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“Luar biasa! Saya bersembunyi dengan tumpukan kentang selama 
pertempuran laut pertama saya. Yang kudengar hanyalah beberapa 
meriam yang ditembakkan, dan semuanya berakhir sebelum aku 
menyadarinya.Sekarang semua orang merayakan kemenangan 
dengan mengadakan pesta, saya harus tinggal di sini untuk 
memasak untuk mereka.” 


Harry mengeluh sambil memanggang seluruh kambing tusuk di atas 
api. 


“Bukankah kamu hanya makan dua potong ikan panggang untuk 
menghentikan rasa laparmu?” kata Ramsay sambil mengoleskan 
bumbu ke domba yang dipanggang. 


“Itu berbeda.Makan sendirian dan merayakan bersama mereka 
adalah dua hal yang berbeda.Sial! Saya ingin merayakan 
kemenangan bersama mereka juga.” 


Harry menyaksikan para perompak bersenang-senang, dan dia 
menjadi iri pada mereka.Dia mendengar pengingat Ramsay ketika 
dia berbalik. 


“Balikkan!” 


Harry mengambilnya dan membalikkan domba itu.Di sebelahnya, 
Ramsay meluangkan waktu, menaburkan rempah-rempah ke 
seluruh daging dengan patuh. 


“Bapak.Ramsay, apakah Anda mendengar bahwa batangan emas 
ada di dasar laut sekarang? Saya pikir itu tidak terlalu jauh dari 
kita.” 


“Terus?” 


“Apa kamu tidak mau memeriksanya? Saya belum pernah melihat 
begitu banyak batangan emas sepanjang hidup saya! Alangkah 
baiknya jika saya bisa mendapatkan setidaknya dua dari mereka.” 


“Lebih baik singkirkan ide itu, sobat.Ada patroli di sekitar area 
sepanjang waktu.Para kapten telah sepakat bahwa mereka akan 
menugaskan seseorang untuk menjaga tempat itu setiap dua jam 
untuk mencegah emas dicuri.Bukankah Anda ingin tetap menjadi 
bajak laut resmi? JIKA Anda serius tentang itu, ada aturan keras di 
atas setiap kapal bajak laut.Mencuri dan menyembunyikan jarahan 
sangat dilarang.Raih kakinya, Saya ingin mengoleskan madu.” 


“Aku pikir itu tidak penting lagi.Wanita itu ingin aku turun dari 
kapal begitu kita kembali di Nassau! Saya tahu itu sebenarnya.Dia 
menugaskan saya untuk mencuci toilet dan membantu di dapur, 
mengetahui bahwa saya membenci hal-hal ini.Dia berusaha 
memaksaku untuk meninggalkan kapal.Saya sudah memanggil 
bosnya untuk waktu yang sangat lama.Aku selalu berada di sisinya 
ketika dia berkelahi, "Harry menggerutu, bibirnya mengerucut 
sambil memelototi Anne. 


“Aku pikir dia melakukan ini untuk kebaikanmu 
sendiri.Baik.Balikkan.Saya membutuhkan kaki yang lain.” 


“Ya.ya.Semua orang mengatakan itu.” 


Harry terganggu.Tiba-tiba, dia memutar matanya dan menekan 
perutnya. 


“Ah, sial! Saya pikir saya makan sesuatu yang salah.Perutku jadi 
gila padaku.Saya pikir saya tidak bisa bertahan lebih lama lagi.Saya 
harus pergi dan membersihkannya terlebih dahulu.” 


Segera, Harry melepaskan kambing dan melarikan diri.Dia tidak 
menunggu izin Ramsay.Ini membuat Ramsay bugar.Namun, dia 
juga tahu bahwa Harry bingung malam ini.Tawa hangat dari jauh 
mungkin memicu dia, mungkin mengapa dia ingin lari sejauh 
mungkin dari daerah tersebut.Memahami bocah itu, Ramsay 
memutuskan dia akan meninggalkan Harry sendirian untuk saat ini. 


Harry tidak menuju ke arah kapal karam Spanyol.Karena marah ia 
memberi tahu Ramsay tentang mencuri batangan emas itu.Bahkan, 
dia tidak punya niat untuk melakukan sesuatu seperti ini.Bahkan 
tanpa bajak laut yang menjaga tempat itu, Harry merasa dia tidak 
mungkin menyelam sedalam itu untuk mengambil batangan emas 
itu.Selain itu, tidak ada tempat baginya untuk bersembunyi di 
pantai terbuka juga.Jika dia mencoba mencuri batangan emas, 
semua orang akan dapat melihatnya bahkan dari kejauhan. 


Tanpa memikirkannya, Harry berjalan, hanya ingin pergi dari 
keramaian.Sebelum dia menyadarinya, dia tidak tahu di mana dia 
berada dan seberapa jauh dia telah pergi.Ada pohon-pohon tinggi di 
Pulau Parrot, dan setiap jalan yang diambilnya tampak persis 
sama.Pada saat itu, Harry mulai khawatir dia akan tersesat.Jadi, dia 
secara acak memilih judul dan terus berjalan bersamanya.Satu jam 
kemudian, dia akhirnya melihat laut.Dia menghela nafas, bernapas 
dalam-dalam, menghirup aroma laut asin.Tampaknya suasana 
hatinya akhirnya membaik.Tanpa dia sadari, dia sudah sampai di 
sisi lain Pulau Parrot. 


Mengikuti garis pantai, dia berjalan setidaknya dua jam sebelum 
kembali ke tempat dia mulai.Saat itu tengah malam saat dia 
bergabung kembali dengan kru Jackdaw.Kegesitannya sendiri telah 
membuatnya pergi untuk wol dan pulang dicukur.Semakin dia 
memikirkannya, semakin marah dia rasakan.Para perompak 
berpesta pora dengan domba yang dipanggang dan menenggak rum 


seolah-olah itu adalah air laut.Tidak ada yang menyadari bahwa dia 
sudah pergi.Harry pada usia di mana dia mendambakan pengakuan, 
tidak bahagia bahwa dia diperlakukan seperti pria kecil yang tidak 
berarti.Dalam kecemasan, dia menendang batu, memperhatikan 
ketika itu terbang menjauh darinya. 


Saat itulah dia melihat sesuatu yang mengejutkan. 


Itu adalah perahu kecil.Harry menggosok matanya untuk 
memastikan itu bukan ilusi.Ada sekitar tujuh orang di sana, dan 
mereka mendayung menuju pantai secepat mungkin.Harry langsung 
menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak beres.Selain para 
perompak yang berpatroli di laut dengan kapal kecil mereka, 
sisanya merayakan di pantai.Ini bukan daerah di mana kapal harta 
karun Spanyol tenggelam, dan tidak masuk akal bagi patroli untuk 
datang jauh-jauh ke sini.Dari mana mereka berasal? Apakah ada 
orang lain di pulau ini? Mengapa mereka terburu-buru? 


Logika memberitahunya bahwa dia harus memberi tahu Anne 
tentang apa yang dilihatnya.Tepat ketika dia akan pergi untuk 
melihat lebih baik, seseorang mendorongnya dari belakang! Harry 
jatuh dari tebing tempat dia berada, menjerit seumur hidup. 


...... 


Di sisi lain, Anne mabuk, dan seseorang ingin menantangnya.Ketika 
dia berbalik, dia melihat bahwa Harry tidak bersama 
Ramsay.Segera, dia dengan cepat berjalan ke arahnya dan bertanya 
di mana bocah itu berada. 


Ramsay sangat sibuk, baru saja selesai memanggang dua kambing 
utuh.Sekarang dia harus memasak selusin kelinci. 


“Kenapa kamu sendiri? Dimana Harry? Apakah dia malas lagi? ” 


“Dia mengatakan kepada saya bahwa perutnya bertingkah lebih 
awal.Saya pikir dia pergi untuk buang air kecil.Omong-omong, dia 
sudah pergi untuk beberapa waktu.Sekarang saya mulai khawatir.” 


“Tidak ada yang perlu dikhawatirkan.Aku cukup yakin kalau si 
malas hanya mencari-cari alasan dan mengendur di suatu 
tempat.Saya bertanya kepada orang-orang saya sekarang.Mereka 
memberi tahu saya bahwa pulau itu bebas dari binatang buas.Dia 
harus aman.” 


“Kau benar, tapi malam telah tiba.Bagaimana jika dia tersesat? “ 


“Hmm.Pada tingkat kecerdasannya, itu mungkin benar-benar 
terjadi padanya.” 


“Apa yang terjadi?” tanya Zhang Heng yang sedang berjalan ke 
arah mereka. 


“Harry hilang.Saya berencana pergi ke hutan untuk mencarinya.” 


Anne membunyikan buku-buku jarinya dengan keras ketika dia 
berbicara, mengumpulkan tatapan dari semua orang di sekitarnya. 


“Dia lebih baik berdoa dia tidak berpapasan denganku!” 


“Aku akan pergi denganmu.Bagaimanapun, dia adalah bajak laut 
Jackdaw, "kata Zhang Heng. 


“Inilah sebabnya saya menolak untuk membawanya dalam 
perjalanan kami.Dia memberi saya apa-apa selain banyak masalah.” 


Tidak membuang waktu, Zhang Heng dan Anne mulai mencari 
Billy.Pada saat yang sama, selusin perompak yang sadar juga 


ditugaskan untuk menggeledah seluruh pulau. 
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Zhang Heng dan Anne memimpin kelompok itu, mencari hampir 
setengah pulau. Namun, mereka tidak dapat menemukan Harry. 


“Bagaimana mungkin aku tidak tahu seberapa bagus Harry dalam 
berlari ?!” 


Anne terkejut dengan hasil pencarian. Itu membuatnya bingung, 
tahu bahwa itu hanya logis untuk seseorang yang hilang untuk 
tinggal sedekat mungkin ke pantai. Semakin jauh mereka, semakin 
kecil kemungkinan mereka diselamatkan. 


“Sepertinya dia tersesat. ” 


Setelah mendengar apa yang terjadi pada Harry, Dufresne 
bergabung dengan kelompok pencari juga. Tinggal setidaknya dua 
meter dari satu sama lain, regu pencari memanggil Harry ketika 
mereka mengintai di sekitar pulau. Namun, itu tidak membuahkan 
hasil. 


Tiba-tiba, tim Zhang Heng di sebelah kiri menemukan sesuatu. Itu 
adalah barel dan dua botol minuman keras di tanah. 


“Apakah para pengamat meninggalkan semua ini?” Zhang Heng 
bertanya sambil mengangkat tutup larasnya dengan pedang. 


“Ketika kami meminta orang-orang kami untuk mengamati kapal 
harta karun Spanyol, kami mendirikan tiga pos pengamatan di 
pulau ini. Dari yang saya ingat, saya tidak berpikir daerah ini 


adalah salah satunya. ” 


“Mungkin anak buah Ball meninggalkan ini selama perjalanan 
berburu mereka,” kata Dufresne. 


“Ball dan orang-orangnya berburu di sisi barat pulau ini. Di situlah 
kambing liar berada. Selain itu, mereka tidak akan membawa barel, 
”jawab Zhang Heng. 


Segera, semua orang memandang Dufresne, yang hanya 
mengangkat bahu. 


“Saya bertanya kepada mereka tentang hal itu sebelumnya karena 
saya ingin membawa kembali beberapa kambing panggang ke 
kapal. ” 


“Mungkin itu ditinggalkan oleh siapa pun yang ada di sini 
sebelumnya,” kata Anne. 


Meskipun Pulau Parrot tidak diketahui pernah diduduki 
sebelumnya, itu masih berada di peta laut. Seharusnya tidak 
mengejutkan bahwa orang memang tinggal di sini. 


Zhang Heng setuju juga, saat dia berjongkok, memiringkan air 
dengan ibu jarinya, dan mencicipinya. 


“Air di dalam tong itu bersih dan aman untuk diminum. Sepertinya 
tidak lama di sini. ” 


Selanjutnya, dia melanjutkan untuk memeriksa dua botol minuman 
keras. 


“Apakah kamu mencoba mengatakan bahwa ada orang lain di 


pulau ini? Itu tidak mungkin . Kami menyisir pulau itu sepenuhnya 
saat kami menginjakkan kaki di pasirnya! Tidak ada seorang pun di 
sini kecuali kita. ” 


“Bagaimana Anda menjelaskan tong air minum ini?” 


“Mungkin mereka pergi tepat sebelum kita sampai di pulau ini ...” 


Dufresne berhenti sebelum dia bisa selesai. Jika itu masalahnya, 
mereka akan menemukan tong air ketika mereka mencari di seluruh 
pulau. 


“Ini orang-orang kita,” jawab Zhang Heng sambil menyerahkan 
salah satu botol minuman keras kepada Anne. 


“Rum yang kami minum berasal dari tempat pembuatan bir di 
North Carolina. Desain botol mereka unik. Biasanya, mereka akan 
mengirim kiriman ke Nassau. Meskipun rum mereka dijual di koloni 
lain juga, kemungkinan kita menemukannya di pulau ini sangat 
kecil. ” 


“Tunggu sebentar, mengapa orang-orang kita datang ke sini? 
Perintah Kapten Sam? ” tanya Anne. 


“Sangat tidak mirip . Ini adalah lokasi yang buruk. Kapal harta 
Spanyol bahkan tidak melewati daerah ini. Menyiapkan titik 
pengamatan di sini akan membuang-buang waktu. Dia juga akan 
memberi tahu orang lain jika dia melakukan sesuatu seperti itu. 
Saya ingin semua orang ekstra hati-hati. Sesuatu tidak berbau 
benar. ” 


Saat Zhang Heng selesai berbicara, suara langkah kaki datang dari 
dalam hutan yang gelap. Segera, dia mengeluarkan senjatanya, dan 
Anne menyerbu ke sumber suara. Saat dia hendak melakukan 
tebasan, dia berhenti di udara! 


“Harry?” 
“Bos Anne!” 


Dia melihat Harry dalam kondisi yang mengerikan. Seluruh 
tubuhnya basah kuyup, tampak seperti baru saja ditangkap dari 
laut. Anne juga memperhatikan bahwa Harry pincang, dan 
tangannya menutupi luka di lengannya. Jelas, Harry sangat lega 
bertemu dengan Zhang Heng dan yang lainnya. 


“Aku punya sesuatu yang penting untuk memberitahu kalian 
semua !!!” 


“Sesuatu yang penting? Mungkin Anda bisa mulai dengan memberi 
tahu kami apa yang terjadi dengan Anda? ” 


“Apa yang akan aku katakan padamu sangat mendesak! Seseorang 
mengkhianati kita. Jarvis dan anak buahnya telah diampuni, dan 
mereka berhenti menjadi bajak laut selama berbulan-bulan! Dia 
hanya masih di Nassau karena perjanjian yang dia buat dengan 
gubernur jenderal baru dari Charleston. Dia berjanji kepada 
pemerintah bahwa dia akan membantu menangkap semua bajak 
laut terkenal Nassau! “ 


“Jarvis, Jarvis Dynamite? Anda yakin ingin menuduhnya 
melakukan kejahatan besar? Dia adalah salah satu perompak tertua 
di Nassau. Dia bahkan tiba di Nassau sebelum Blackbeard Teach 
melakukannya! ” kata Dufresne. 


“Aku mendengar mereka membicarakannya lebih awal ketika aku 
sedang bermalas-malasan. Oh tidak ... maksud saya, saya datang ke 
sini ketika sakit perut. Tidak terlalu jauh dari tebing, Jarvis dan 
anak buahnya menyembunyikan sebuah perahu kecil di sana. Saya 
melihatnya dengan mata kepala sendiri! Ketika saya mencoba untuk 


melihat lebih dekat pada mereka, seseorang mendorong saya dari 
belakang, dan saya jatuh dari tebing! “ 


Terlihat bahwa Harry masih shock ketika dia menggambarkan apa 
yang terjadi padanya. 


“Ada batu-batu tajam di mana-mana. Saya cukup beruntung untuk 
jatuh di antara mereka berdua. Berkat itu, saya tidak terluka 
banyak. Setelah itu, saya tidak berani berenang kembali ke pantai, 
jadi saya berenang ke batu raksasa dan bersembunyi di baliknya. 
Setelah beberapa saat, orang yang mendorong saya turun datang 
untuk melihat apakah saya masih hidup. Setelah mencari di seluruh 
tempat, mereka tidak menemukan siapa pun. Mungkin mereka 
mengira bahwa kejatuhan itu telah membunuhku. Saat itulah 
mereka menurunkan pertahanan mereka. Mereka dekat dengan 
tempat saya bersembunyi, dan saya berhasil mendengar apa yang 
mereka katakan. 


“Seseorang mengatakan bahwa mereka seharusnya berada di 
Nassau lebih lama. Saat ini, itu akan menyelamatkan mereka dari 
satu ton masalah karena semua perompak terkenal ada di sini, 
sekaligus, di Pulau Parrot. Mereka mengatakan bahwa pekerjaan 
mereka akan dilakukan begitu mereka menangkap kita semua. 
Dengan melakukan itu, gubernur jenderal akan mengampuni semua 
kejahatan mereka sebelumnya, dan dia akan menambah 20 pound 
untuk masing-masing dari mereka. Saya khawatir mereka sudah 
merencanakan ini sejak lama. Sebelum kami meninggalkan Nassau, 
mereka membocorkan rencana kami ke pihak berwenang! “ 


Harry menjadi sangat gugup dan mulai berbicara lebih cepat dan 
lebih cepat. 


“Armada yang terdiri dari para pemburu angkatan laut dan 
pembajak telah diam-diam mengikuti kita sejak awal. Mereka 
menggunakan perahu kecil yang kulihat untuk melakukan kontak 
dengan mereka. Pesta besar malam ini adalah ide Jarvis! Dia 
berharap untuk membuat jendela yang sempurna untuk menyerang 


kalian semua! ” 


Tiba-tiba, Zhang Heng teringat kejadian yang dikatakan Brook 
kepadanya. Sekelompok orang misterius telah menyerang Brook 
dan dia yakin mereka adalah bajak laut yang tidak dikenal. 
Pertanyaan itu sekarang dijawab. Mereka adalah pembajak bajak 
laut yang bekerja dengan Jarvis. 
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Zhang Heng dan Anne memimpin kelompok itu, mencari hampir 
setengah pulau.Namun, mereka tidak dapat menemukan Harry. 


“Bagaimana mungkin aku tidak tahu seberapa bagus Harry dalam 
berlari ?” 


Anne terkejut dengan hasil pencarian.Itu membuatnya bingung, 
tahu bahwa itu hanya logis untuk seseorang yang hilang untuk 
tinggal sedekat mungkin ke pantai.Semakin jauh mereka, semakin 
kecil kemungkinan mereka diselamatkan. 


“Sepertinya dia tersesat.” 


Setelah mendengar apa yang terjadi pada Harry, Dufresne 
bergabung dengan kelompok pencari juga.Tinggal setidaknya dua 
meter dari satu sama lain, regu pencari memanggil Harry ketika 
mereka mengintai di sekitar pulau.Namun, itu tidak membuahkan 
hasil. 


Tiba-tiba, tim Zhang Heng di sebelah kiri menemukan sesuatu.Itu 
adalah barel dan dua botol minuman keras di tanah. 


“Apakah para pengamat meninggalkan semua ini?” Zhang Heng 
bertanya sambil mengangkat tutup larasnya dengan pedang. 


“Ketika kami meminta orang-orang kami untuk mengamati kapal 
harta karun Spanyol, kami mendirikan tiga pos pengamatan di 
pulau ini.Dari yang saya ingat, saya tidak berpikir daerah ini adalah 
salah satunya.” 


“Mungkin anak buah Ball meninggalkan ini selama perjalanan 
berburu mereka,” kata Dufresne. 


“Ball dan orang-orangnya berburu di sisi barat pulau ini.Di situlah 
kambing liar berada.Selain itu, mereka tidak akan membawa barel, 
”jawab Zhang Heng. 


Segera, semua orang memandang Dufresne, yang hanya 
mengangkat bahu. 


“Saya bertanya kepada mereka tentang hal itu sebelumnya karena 
saya ingin membawa kembali beberapa kambing panggang ke 
kapal.” 


“Mungkin itu ditinggalkan oleh siapa pun yang ada di sini 
sebelumnya,” kata Anne. 


Meskipun Pulau Parrot tidak diketahui pernah diduduki 
sebelumnya, itu masih berada di peta laut.Seharusnya tidak 
mengejutkan bahwa orang memang tinggal di sini. 


Zhang Heng setuju juga, saat dia berjongkok, memiringkan air 
dengan ibu jarinya, dan mencicipinya. 


“Air di dalam tong itu bersih dan aman untuk diminum.Sepertinya 
tidak lama di sini.” 


Selanjutnya, dia melanjutkan untuk memeriksa dua botol minuman 


keras. 


“Apakah kamu mencoba mengatakan bahwa ada orang lain di 
pulau ini? Itu tidak mungkin.Kami menyisir pulau itu sepenuhnya 
saat kami menginjakkan kaki di pasirnya! Tidak ada seorang pun di 
sini kecuali kita.” 


“Bagaimana Anda menjelaskan tong air minum ini?” 


“Mungkin mereka pergi tepat sebelum kita sampai di pulau ini.” 


Dufresne berhenti sebelum dia bisa selesai.Jika itu masalahnya, 
mereka akan menemukan tong air ketika mereka mencari di seluruh 
pulau. 


“Ini orang-orang kita,” jawab Zhang Heng sambil menyerahkan 
salah satu botol minuman keras kepada Anne. 


“Rum yang kami minum berasal dari tempat pembuatan bir di 
North Carolina.Desain botol mereka unik.Biasanya, mereka akan 
mengirim kiriman ke Nassau.Meskipun rum mereka dijual di koloni 
lain juga, kemungkinan kita menemukannya di pulau ini sangat 
kecil.” 


“Tunggu sebentar, mengapa orang-orang kita datang ke sini? 
Perintah Kapten Sam? ” tanya Anne. 


“Sangat tidak mirip.Ini adalah lokasi yang buruk.Kapal harta 
Spanyol bahkan tidak melewati daerah ini.Menyiapkan titik 
pengamatan di sini akan membuang-buang waktu.Dia juga akan 
memberi tahu orang lain jika dia melakukan sesuatu seperti 
itu.Saya ingin semua orang ekstra hati-hati.Sesuatu tidak berbau 
benar.” 


Saat Zhang Heng selesai berbicara, suara langkah kaki datang dari 
dalam hutan yang gelap.Segera, dia mengeluarkan senjatanya, dan 
Anne menyerbu ke sumber suara.Saat dia hendak melakukan 
tebasan, dia berhenti di udara! 


“Harry?” 


“Bos Anne!” 


Dia melihat Harry dalam kondisi yang mengerikan.Seluruh 
tubuhnya basah kuyup, tampak seperti baru saja ditangkap dari 
laut.Anne juga memperhatikan bahwa Harry pincang, dan 
tangannya menutupi luka di lengannya.Jelas, Harry sangat lega 
bertemu dengan Zhang Heng dan yang lainnya. 


“Aku punya sesuatu yang penting untuk memberitahu kalian semua 


1? 


“Sesuatu yang penting? Mungkin Anda bisa mulai dengan memberi 
tahu kami apa yang terjadi dengan Anda? ” 


“Apa yang akan aku katakan padamu sangat mendesak! Seseorang 
mengkhianati kita.Jarvis dan anak buahnya telah diampuni, dan 
mereka berhenti menjadi bajak laut selama berbulan-bulan! Dia 
hanya masih di Nassau karena perjanjian yang dia buat dengan 
gubernur jenderal baru dari Charleston.Dia berjanji kepada 
pemerintah bahwa dia akan membantu menangkap semua bajak 
laut terkenal Nassau! “ 


“Jarvis, Jarvis Dynamite? Anda yakin ingin menuduhnya 
melakukan kejahatan besar? Dia adalah salah satu perompak tertua 
di Nassau.Dia bahkan tiba di Nassau sebelum Blackbeard Teach 
melakukannya! ” kata Dufresne. 


“Aku mendengar mereka membicarakannya lebih awal ketika aku 


sedang bermalas-malasan.Oh tidak.maksud saya, saya datang ke 
sini ketika sakit perut.Tidak terlalu jauh dari tebing, Jarvis dan 
anak buahnya menyembunyikan sebuah perahu kecil di sana.Saya 
melihatnya dengan mata kepala sendiri! Ketika saya mencoba untuk 
melihat lebih dekat pada mereka, seseorang mendorong saya dari 
belakang, dan saya jatuh dari tebing! “ 


Terlihat bahwa Harry masih shock ketika dia menggambarkan apa 
yang terjadi padanya. 


“Ada batu-batu tajam di mana-mana.Saya cukup beruntung untuk 
jatuh di antara mereka berdua.Berkat itu, saya tidak terluka 
banyak.Setelah itu, saya tidak berani berenang kembali ke pantai, 
jadi saya berenang ke batu raksasa dan bersembunyi di 
baliknya.Setelah beberapa saat, orang yang mendorong saya turun 
datang untuk melihat apakah saya masih hidup.Setelah mencari di 
seluruh tempat, mereka tidak menemukan siapa pun.Mungkin 
mereka mengira bahwa kejatuhan itu telah membunuhku.Saat 
itulah mereka menurunkan pertahanan mereka.Mereka dekat 
dengan tempat saya bersembunyi, dan saya berhasil mendengar apa 
yang mereka katakan. 


“Seseorang mengatakan bahwa mereka seharusnya berada di 
Nassau lebih lama.Saat ini, itu akan menyelamatkan mereka dari 
satu ton masalah karena semua perompak terkenal ada di sini, 
sekaligus, di Pulau Parrot.Mereka mengatakan bahwa pekerjaan 
mereka akan dilakukan begitu mereka menangkap kita 
semua.Dengan melakukan itu, gubernur jenderal akan mengampuni 
semua kejahatan mereka sebelumnya, dan dia akan menambah 20 
pound untuk masing-masing dari mereka.Saya khawatir mereka 
sudah merencanakan ini sejak lama.Sebelum kami meninggalkan 
Nassau, mereka membocorkan rencana kami ke pihak berwenang! “ 


Harry menjadi sangat gugup dan mulai berbicara lebih cepat dan 
lebih cepat. 


“Armada yang terdiri dari para pemburu angkatan laut dan 


pembajak telah diam-diam mengikuti kita sejak awal.Mereka 
menggunakan perahu kecil yang kulihat untuk melakukan kontak 
dengan mereka.Pesta besar malam ini adalah ide Jarvis! Dia 
berharap untuk membuat jendela yang sempurna untuk menyerang 
kalian semua! ” 


Tiba-tiba, Zhang Heng teringat kejadian yang dikatakan Brook 
kepadanya.Sekelompok orang misterius telah menyerang Brook dan 
dia yakin mereka adalah bajak laut yang tidak dikenal.Pertanyaan 
itu sekarang dijawab.Mereka adalah pembajak bajak laut yang 
bekerja dengan Jarvis. 
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Bab 214: Waktu adalah dari Esensi 


Sebelumnya, mengingat bahwa tidak perlu merahasiakan operasi 
ini, Pangeran Hitam Sam mengungkapkan rencana perjalanan kapal 
harta karun Spanyol ke kelima kapten. Jika Jarvis mengkhianati 
mereka semua, dia pasti memiliki banyak kesempatan untuk 
menghubungi angkatan laut. Dari apa yang mereka ingat, Warrior 
selalu yang ada di belakang barisan. Dengan melakukan itu, Jarvis 
akan dapat berkomunikasi dengan angkatan laut tanpa ada yang 
memperhatikan. Setelah mendengar cerita Harry, mereka yakin 
Jarvis pasti mengkhianati mereka. Sekarang, satu-satunya 
pertanyaan yang menjulang di benak mereka adalah apakah mereka 
punya cukup waktu untuk melarikan diri dari pulau itu. 


Dalam keadaan normal, mata telanjang hanya bisa melihat kapal 
yang jaraknya sekitar sepuluh mil laut. Setiap calon musuh harus 
ditempatkan setidaknya dua puluh mil laut jika mereka ingin tetap 
tidak terlihat. Jika seseorang dari pulau menginstruksikan mereka 
untuk menyerang bajak laut, mereka akan membutuhkan 
setidaknya 5 jam untuk sampai ke sana dan kembali. Dengan kata 
lain, angkatan laut harus tiba ketika fajar sudah dekat. 


“Aku pikir kita tidak punya banyak waktu tersisa. Gelap, yang 
berarti jarak pandang kami ke satu atau dua mil. Ini berarti mereka 
tidak perlu tinggal terlalu jauh dari kita. Jika mereka cepat, mereka 
harus dapat mencapai pulau itu dalam waktu satu jam. Namun, ini 
hanya skenario terburuk. Kapan Anda melihat kapal kecil itu pergi? 


« 


“Aku tidak yakin. Saya sangat gugup sebelumnya sehingga saya 
tidak memperhatikan waktu. Dari saat saya jatuh dari tebing 


sampai mereka meninggalkan pulau, itu seharusnya setengah jam 
atau lebih, “terbata-bata Harry. 


Harry mulai menggigil saat embusan angin bertiup. 


“Itu berarti musuh dapat muncul di depan kita kapan saja 
sekarang!” kata Anne. 


“Kita harus cepat memberi tahu orang-orang di pantai. Kalau tidak, 
kita akan kalah dalam pertempuran ini! Hal pertama yang akan 
dilakukan musuh adalah menenggelamkan kapal kita. Dan mereka 
bisa melakukannya dari jauh. Kemudian, mereka bahkan tidak 
perlu pergi ke pulau itu. Mereka akan meninggalkan kita semua di 
sini untuk kelaparan! ” seru Dufresne yang tertekan. 


“Kami menghabiskan waktu sekitar satu jam untuk datang ke 
tempat ini. Bahkan jika kita cepat, dibutuhkan tidak kurang dari 
empat puluh menit untuk kembali, "tambah Anne. 


“Tidak semua orang di sini harus kembali ke pantai. Aku akan pergi 
denganmu dulu. Yang lain bisa kembali nanti, “kata Zhang Heng 
sambil melepas jaketnya dan mengenakannya pada Harry yang 
beku. 


Dia kemudian menyerahkan tiga dari empat senjatanya kepada 
Dufresne, menyimpan satu untuk dirinya sendiri jika dia 
membutuhkannya nanti. Dia bahkan membuang pedangnya juga. 
Zhang Heng menyadari bahwa dia perlu mengambil langkah drastis 
untuk meringankan jika dia ingin kembali ke pantai dalam waktu 
sesingkat mungkin. Anne juga melakukan hal yang sama, 
menanggalkan segala sesuatu yang memberatkannya. Satu-satunya 
senjata yang disimpannya adalah belati. 


Setelah melepaskan besi yang berat, keduanya mulai berlari ke 
pantai secepat yang bisa dilakukan oleh kaki mereka. 


Ketika mereka hidup bersama, Anne menghabiskan sebagian besar 
waktunya berbaring di kursi seperti sepotong daging mati. Zhang 
Heng jarang melihatnya bekerja pada fisiknya. Entah bagaimana, 
dia berhasil menjaga tubuhnya tetap bugar, di mana setiap otot di 
tubuhnya kuat dan kencang. Dia bisa berlari lebih baik daripada 
kebanyakan pria. Terlepas dari dadanya yang kecil, tubuhnya 
hampir sempurna. Dalam pembelaannya, bahkan dia tidak 
memperhatikan ukuran dadanya, juga. 


Gerakannya yang cepat dan kaki yang ringan seperti rusa lincah di 
hutan. Stamina Anne yang lemah selalu menjadi kelemahannya, 
dan meskipun lebih baik daripada kebanyakan orang, daya 
tahannya masih jauh dari kecakapan maraton Zhang Heng. Selama 
sepuluh menit pertama, Anne jauh di depan Zhang Heng. Namun, 
seperti cheetah yang kepanasan, dia perlahan-lahan jatuh di 
belakangnya. Mereka bahkan tidak setengah jalan ke pantai pada 
saat ini. 


“Kamu harus pergi dulu. Jangan khawatirkan aku. Aku akan 
menyusulmu. ” 


Anne terengah-engah, ketika dia berhenti untuk menarik napas. 


Zhang Heng mengangguk sebagai balasan. Ini bukan waktu untuk 
bertindak seperti pria terhormat. Semakin awal dia pergi ke pantai 
untuk memberi tahu para perompak tentang Jarvis, semakin banyak 
waktu mereka harus bersiap untuk bertempur. Saat dia menyapu 
ranting-ranting yang menghalangi jalannya, Zhang Heng berhasil 
mempertahankan ritme napasnya, dengan demikian, memberikan 
kecepatan berlari yang konstan. 


Tiba-tiba, entah dari mana, dia mendengar desingan peluru 
melewatinya diikuti oleh suara tembakan yang tidak salah lagi! 


Untungnya, penembak telah menembak dari jarak yang sangat jauh, 


dan karena Zhang Heng sedang bergerak, bahkan penembak jitu 
terbaik akan merasa itu menantang baginya. Peluru yang 
dimaksudkan untuknya mendarat di pohon kecil di sebelah 
kanannya. Hal pertama yang dia lakukan ketika dia mendengar 
suara tembakan adalah untuk segera jatuh ke tanah, berbaring 
serendah mungkin. 


Kemudian, dia ingat dua orang yang mendorong Harry menuruni 
tebing. Siapa pun yang menembaki dia pasti sekutu yang dipercaya 
Jarvis. Zhang Heng tidak berharap mereka bersembunyi di hutan 
dan menyergapnya. Mereka pasti telah mendengar kelompok 
pencariannya meneriakkan nama Harry dengan sopan. Begitulah 
cara mereka menemukan lokasinya dan menyergapnya dalam 
perjalanan kembali ke pantai. 


Melihat bahwa Zhang Heng sudah mulai berjalan, mereka akan 
mengira bahwa rencana mereka pasti telah terungkap. Oleh karena 
itu, mereka memutuskan untuk membunuhnya, secara efektif 
menghentikannya dari membunyikan alarm. Zhang Heng dengan 
kasar mengetahui lokasi kedua penembak itu, melihat mereka 
sekilas ketika dia mengangkat kepalanya. 


Mereka berjarak sekitar dua puluh meter darinya. Yang satu 
membidiknya dari balik pohon, sementara yang lain dengan panik 
memuat bubuk mesiu dan peluru ke senjata ini. Tanpa ragu, Zhang 
Heng menunjuk dan menarik pelatuk pada orang yang 
membidiknya! 


Kemudian, dia berdiri dan menyerang penembak lainnya! Melihat 
Zhang Heng datang kepadanya, penembak itu sangat gugup 
sehingga dia menumpahkan semua bubuk mesiu. Tidak punya 
pilihan, dia menjatuhkan senjatanya dan mengeluarkan pedang 
pendeknya untuk bertarung. Tepat ketika Zhang Heng mencapai 
targetnya, dia melemparkan senjatanya ke penyerang. Seketika, dia 
melindungi dirinya dengan pedang. Melihat kesempatan itu, Zhang 
Heng mendaratkan tendangan di pergelangan tangannya, 
menyebabkannya menjatuhkan apa yang ada di tangannya! Dalam 


hitungan detik, ia juga mendaratkan pukulan di dagu penembak. 


Setelah menerima pukulan mengejutkan Zhang Heng, pria itu 
bingung. Dia mundur beberapa langkah sebelum jatuh ke tanah. 
Zhang Heng dengan cepat melompat padanya untuk terus meninju. 
Sebelum dia bisa melakukannya, seseorang melompat turun dari 
pohon, bermaksud untuk memotong punggungnya! Zhang Heng 
tidak mengharapkan musuh ketiga di hutan. Harry mengatakan 
kepadanya bahwa hanya ada dua dari mereka. Sekarang, Zhang 
Heng tahu bahwa Harry mengatakan yang sebenarnya ketika dia 
mengatakan bahwa mereka berusaha membunuhnya. 


Meskipun dia berhasil menghindari serangan itu, musuh ketiga 
masih berhasil memotong punggungnya. Untungnya, itu hanya luka 
daging. Saat ini, dia harus berurusan dengan dua musuh pada saat 
yang sama tanpa senjata sama sekali. Dia tahu beberapa karate, tapi 
ilmu pedang adalah keterampilan jarak dekat yang dia latih paling 
lama. Selain itu, kapal musuh mungkin tiba di pantai kapan saja 
sekarang. Dia tidak bisa membuang-buang waktu berharga dalam 
perkelahian. 


Tiba-tiba, Zhang Heng melihat Anne berlari ke arahnya. 


“Pergi ke pantai! Biarkan saya berurusan dengan mereka. ” 


Anne mengeluarkan belati dan menjilat bibirnya. 


“Aku tidak memiliki kesempatan untuk bertarung selama 
pertempuran sebelumnya. Saya harap Anda akan memberi saya 
latihan yang baik! “ 
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Sebelumnya, mengingat bahwa tidak perlu merahasiakan operasi 
ini, Pangeran Hitam Sam mengungkapkan rencana perjalanan kapal 


harta karun Spanyol ke kelima kapten.Jika Jarvis mengkhianati 
mereka semua, dia pasti memiliki banyak kesempatan untuk 
menghubungi angkatan laut.Dari apa yang mereka ingat, Warrior 
selalu yang ada di belakang barisan.Dengan melakukan itu, Jarvis 
akan dapat berkomunikasi dengan angkatan laut tanpa ada yang 
memperhatikan.Setelah mendengar cerita Harry, mereka yakin 
Jarvis pasti mengkhianati mereka.Sekarang, satu-satunya 
pertanyaan yang menjulang di benak mereka adalah apakah mereka 
punya cukup waktu untuk melarikan diri dari pulau itu. 


Dalam keadaan normal, mata telanjang hanya bisa melihat kapal 
yang jaraknya sekitar sepuluh mil laut.Setiap calon musuh harus 
ditempatkan setidaknya dua puluh mil laut jika mereka ingin tetap 
tidak terlihat.Jika seseorang dari pulau menginstruksikan mereka 
untuk menyerang bajak laut, mereka akan membutuhkan 
setidaknya 5 jam untuk sampai ke sana dan kembali.Dengan kata 
lain, angkatan laut harus tiba ketika fajar sudah dekat. 


“Aku pikir kita tidak punya banyak waktu tersisa.Gelap, yang 
berarti jarak pandang kami ke satu atau dua mil.Ini berarti mereka 
tidak perlu tinggal terlalu jauh dari kita.Jika mereka cepat, mereka 
harus dapat mencapai pulau itu dalam waktu satu jam.Namun, ini 
hanya skenario terburuk.Kapan Anda melihat kapal kecil itu pergi? 


« 


“Aku tidak yakin.Saya sangat gugup sebelumnya sehingga saya 
tidak memperhatikan waktu.Dari saat saya jatuh dari tebing sampai 
mereka meninggalkan pulau, itu seharusnya setengah jam atau 
lebih, “terbata-bata Harry. 


Harry mulai menggigil saat embusan angin bertiup. 


“Itu berarti musuh dapat muncul di depan kita kapan saja 
sekarang!” kata Anne. 


“Kita harus cepat memberi tahu orang-orang di pantai.Kalau tidak, 


kita akan kalah dalam pertempuran ini! Hal pertama yang akan 
dilakukan musuh adalah menenggelamkan kapal kita.Dan mereka 
bisa melakukannya dari jauh.Kemudian, mereka bahkan tidak perlu 
pergi ke pulau itu.Mereka akan meninggalkan kita semua di sini 
untuk kelaparan! ” seru Dufresne yang tertekan. 


“Kami menghabiskan waktu sekitar satu jam untuk datang ke 
tempat ini.Bahkan jika kita cepat, dibutuhkan tidak kurang dari 
empat puluh menit untuk kembali, "tambah Anne. 


“Tidak semua orang di sini harus kembali ke pantai.Aku akan pergi 
denganmu dulu.Yang lain bisa kembali nanti, “kata Zhang Heng 
sambil melepas jaketnya dan mengenakannya pada Harry yang 
beku. 


Dia kemudian menyerahkan tiga dari empat senjatanya kepada 
Dufresne, menyimpan satu untuk dirinya sendiri jika dia 
membutuhkannya nanti.Dia bahkan membuang pedangnya 
juga.Zhang Heng menyadari bahwa dia perlu mengambil langkah 
drastis untuk meringankan jika dia ingin kembali ke pantai dalam 
waktu sesingkat mungkin.Anne juga melakukan hal yang sama, 
menanggalkan segala sesuatu yang memberatkannya.Satu-satunya 
senjata yang disimpannya adalah belati. 


Setelah melepaskan besi yang berat, keduanya mulai berlari ke 
pantai secepat yang bisa dilakukan oleh kaki mereka. 


Ketika mereka hidup bersama, Anne menghabiskan sebagian besar 
waktunya berbaring di kursi seperti sepotong daging mati.Zhang 
Heng jarang melihatnya bekerja pada fisiknya.Entah bagaimana, dia 
berhasil menjaga tubuhnya tetap bugar, di mana setiap otot di 
tubuhnya kuat dan kencang.Dia bisa berlari lebih baik daripada 
kebanyakan pria.Terlepas dari dadanya yang kecil, tubuhnya 
hampir sempurna.Dalam pembelaannya, bahkan dia tidak 
memperhatikan ukuran dadanya, juga. 


Gerakannya yang cepat dan kaki yang ringan seperti rusa lincah di 
hutan.Stamina Anne yang lemah selalu menjadi kelemahannya, dan 
meskipun lebih baik daripada kebanyakan orang, daya tahannya 
masih jauh dari kecakapan maraton Zhang Heng.Selama sepuluh 
menit pertama, Anne jauh di depan Zhang Heng.Namun, seperti 
cheetah yang kepanasan, dia perlahan-lahan jatuh di 
belakangnya.Mereka bahkan tidak setengah jalan ke pantai pada 
saat ini. 


“Kamu harus pergi dulu.Jangan khawatirkan aku.Aku akan 
menyusulmu.” 


Anne terengah-engah, ketika dia berhenti untuk menarik napas. 


Zhang Heng mengangguk sebagai balasan.Ini bukan waktu untuk 
bertindak seperti pria terhormat.Semakin awal dia pergi ke pantai 
untuk memberi tahu para perompak tentang Jarvis, semakin banyak 
waktu mereka harus bersiap untuk bertempur.Saat dia menyapu 
ranting-ranting yang menghalangi jalannya, Zhang Heng berhasil 
mempertahankan ritme napasnya, dengan demikian, memberikan 
kecepatan berlari yang konstan. 


Tiba-tiba, entah dari mana, dia mendengar desingan peluru 
melewatinya diikuti oleh suara tembakan yang tidak salah lagi! 


Untungnya, penembak telah menembak dari jarak yang sangat jauh, 
dan karena Zhang Heng sedang bergerak, bahkan penembak jitu 
terbaik akan merasa itu menantang baginya.Peluru yang 
dimaksudkan untuknya mendarat di pohon kecil di sebelah 
kanannya.Hal pertama yang dia lakukan ketika dia mendengar 
suara tembakan adalah untuk segera jatuh ke tanah, berbaring 
serendah mungkin. 


Kemudian, dia ingat dua orang yang mendorong Harry menuruni 
tebing.Siapa pun yang menembaki dia pasti sekutu yang dipercaya 
Jarvis.Zhang Heng tidak berharap mereka bersembunyi di hutan 


dan menyergapnya.Mereka pasti telah mendengar kelompok 
pencariannya meneriakkan nama Harry dengan sopan.Begitulah 
cara mereka menemukan lokasinya dan menyergapnya dalam 
perjalanan kembali ke pantai. 


Melihat bahwa Zhang Heng sudah mulai berjalan, mereka akan 
mengira bahwa rencana mereka pasti telah terungkap.Oleh karena 
itu, mereka memutuskan untuk membunuhnya, secara efektif 
menghentikannya dari membunyikan alarm.Zhang Heng dengan 
kasar mengetahui lokasi kedua penembak itu, melihat mereka 
sekilas ketika dia mengangkat kepalanya. 


Mereka berjarak sekitar dua puluh meter darinya.Yang satu 
membidiknya dari balik pohon, sementara yang lain dengan panik 
memuat bubuk mesiu dan peluru ke senjata ini.Tanpa ragu, Zhang 
Heng menunjuk dan menarik pelatuk pada orang yang 
membidiknya! 


Kemudian, dia berdiri dan menyerang penembak lainnya! Melihat 
Zhang Heng datang kepadanya, penembak itu sangat gugup 
sehingga dia menumpahkan semua bubuk mesiu.Tidak punya 
pilihan, dia menjatuhkan senjatanya dan mengeluarkan pedang 
pendeknya untuk bertarung.Tepat ketika Zhang Heng mencapai 
targetnya, dia melemparkan senjatanya ke penyerang.Seketika, dia 
melindungi dirinya dengan pedang.Melihat kesempatan itu, Zhang 
Heng mendaratkan tendangan di pergelangan tangannya, 
menyebabkannya menjatuhkan apa yang ada di tangannya! Dalam 
hitungan detik, ia juga mendaratkan pukulan di dagu penembak. 


Setelah menerima pukulan mengejutkan Zhang Heng, pria itu 
bingung.Dia mundur beberapa langkah sebelum jatuh ke 
tanah.Zhang Heng dengan cepat melompat padanya untuk terus 
meninju.Sebelum dia bisa melakukannya, seseorang melompat 
turun dari pohon, bermaksud untuk memotong punggungnya! 
Zhang Heng tidak mengharapkan musuh ketiga di hutan.Harry 
mengatakan kepadanya bahwa hanya ada dua dari 
mereka.Sekarang, Zhang Heng tahu bahwa Harry mengatakan yang 


sebenarnya ketika dia mengatakan bahwa mereka berusaha 
membunuhnya. 


Meskipun dia berhasil menghindari serangan itu, musuh ketiga 
masih berhasil memotong punggungnya.Untungnya, itu hanya luka 
daging.Saat ini, dia harus berurusan dengan dua musuh pada saat 
yang sama tanpa senjata sama sekali.Dia tahu beberapa karate, tapi 
ilmu pedang adalah keterampilan jarak dekat yang dia latih paling 
lama.Selain itu, kapal musuh mungkin tiba di pantai kapan saja 
sekarang.Dia tidak bisa membuang-buang waktu berharga dalam 
perkelahian. 


Tiba-tiba, Zhang Heng melihat Anne berlari ke arahnya. 


“Pergi ke pantai! Biarkan saya berurusan dengan mereka.” 


Anne mengeluarkan belati dan menjilat bibirnya. 


“Aku tidak memiliki kesempatan untuk bertarung selama 
pertempuran sebelumnya.Saya harap Anda akan memberi saya 
latihan yang baik! “ 
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Zhang Heng mempercayakan Anne dengan dua musuh lainnya 
sementara dia melepas kemeja dalamnya dan membalut luka di 
punggungnya. Setelah itu, dia terus berlari menuju pantai. 


Secara keseluruhan, seluruh perjalanannya kembali ke pesta api 
unggun membutuhkan waktu kurang dari dua puluh lima menit. 


Hal-hal tidak terlihat baik sekarang. Pesta telah berlangsung cukup 
lama, dan sebagian besar bajak laut sudah basah kuyup. Tidak ada 
perompak lain yang berhasil merampok kapal harta Spanyol 
sebelumnya. Semua orang, termasuk Sam, dalam suasana hati yang 
sangat ceria. 


Di masa lalu, meskipun ada operasi bersama antara bajak laut 
Nassau sebelumnya, ini adalah pertama kalinya enam bajak laut 
berpengaruh berkolaborasi satu sama lain. Karena kemitraan 
dimulai dengan awal yang baik, banyak yang berpikir untuk 
bergabung lagi. Mereka juga bermaksud menggunakan ini sebagai 
kesempatan untuk menumbuhkan ikatan yang lebih kuat di antara 
mereka sendiri. 


Emas itu hanya beberapa ratus meter dari mereka, hampir dalam 
jangkauan, dan fakta bahwa begitu banyak yang berkumpul 
bersama memberi mereka rasa aman yang kuat. 


Orang harus mengakui bahwa Jarvis telah memilih waktu yang 
tepat, waktu ketika para perompak berada pada titik paling mudah 
tertipu dan rentan. Selain enam orang yang menjaga emas, bahkan 
orang-orang yang bertugas berpatroli di daerah itu tidak bisa tidak 


ikut perayaan. 


Para pelaut begitu mabuk rum sehingga mereka kehilangan 
kemampuan untuk menentukan sendiri. Bajak laut dari kapal yang 
berbeda memiliki lengan yang diayunkan di bahu satu sama lain, 
dan mereka semua berbaur. Tidak, terima kasih atas semua 
pembauran, Zhang Heng tidak dapat menemukan Sam. 


Ketika seseorang melihat bahwa Zhang Heng telah kembali, 
mereka tersandung padanya dan mendesaknya untuk minum. 


Alih-alih menerima botol, Zhang Heng mengambil senapan dari 
bajak laut dan melepaskan tembakan ke udara! 


Kamp itu terdiam sesaat. Kemudian, dengan bingung, para 
perompak meledak tertawa, mengira itu adalah tontonan yang 
dipersiapkan oleh Zhang Heng. Beberapa menemukan itu sangat 
lucu bahkan mereka bergabung, menembakkan senjata mereka ke 
langit! 


Tiba-tiba, suara tembakan terdengar di seluruh pulau, bersamaan 
dengan sorakan keras para perompak. 


Zhang Heng segera tahu bahwa dengan kondisi mereka saat ini, 
menghadapi orang-orang itu bukanlah pilihan yang paling cerdas. 
Sangat tidak realistis untuk mengharapkan kelompok pria linglung 
ini untuk mengambil senjata dan melawan angkatan laut, dari 
semua orang. 


Satu-satunya pilihan yang layak adalah menginformasikan para 
kapten dan meminta mereka mengevakuasi orang-orang mereka. 
Ketika dia sedang mencari Harry, Zhang Heng menemukan selusin 
pria yang tidak begitu bingung. Orang-orang ini harus cukup andal 
untuk menavigasi Jackdaw. Adapun apakah kapal-kapal lain dapat 
menemukan cukup banyak orang yang sadar untuk helikopter 


mereka, Zhang Heng tidak tahu pasti. Dia juga tidak bisa berbuat 
apa-apa. 


Zhang Heng menemukan Billy pertama di kerumunan. Tidak 
mengherankan, dia mabuk seperti sigung dan tergeletak di tanah, 
mendengkur. Zhang Heng mengguncang Billy dengan keras, 
berharap untuk membangunkannya, tetapi pria itu tampak seperti 
cahaya. Butuh beberapa saat sebelum dia akhirnya merespons. Billy 
membuka mulutnya tetapi tampaknya sama sekali tidak mengerti — 
seperti orang yang sama sekali berbeda dari juru mudi yang 
biasanya tenang dan dapat diandalkan. 


Menyadari dia tidak mungkin mengandalkan Billy malam ini, 
Zhang Heng mencari beberapa pelaut lagi. Namun, sebagian besar 
berada dalam kondisi buruk. Awak Prajurit telah membujuk yang 
lain untuk minum sepanjang waktu. Sekarang, orang-orang di 
pantai tidak berbeda dengan Billy, setelah menenggelamkan diri 
dalam rum selama dua jam. Banyak dari mereka yang lebih buruk 
untuk dipakai. 


Zhang Heng mencari ke mana-mana, dan setelah banyak menyeret 
dan bergegas, akhirnya bisa mengumpulkan sekelompok pelaut 
yang mabuk. Dengan Ramsay menjadi koki utama api unggun, ia 
dan para pembantunya sibuk memanggang sehingga mereka tidak 
minum banyak. 


Zhang Heng menarik Ramsay ke samping dan mengatakan 
kepadanya, “Cepat dan temukan semua kru kami. Katakan pada 
mereka untuk mengumpulkan dan memberi tahu mereka ... 
lupakan saja. Beri tahu mereka bahwa saya akan memberikan uang 
tambahan, dan mereka yang terlambat tidak akan mendapatkan apa 
pun. Sedangkan bagi mereka yang tidak bisa berjalan lurus, 
mintalah yang lain membawa mereka. Ingat, Anda punya sepuluh 
menit. Dalam sepuluh menit, saya ingin melihat setidaknya lima 
puluh orang di sini. Lakukan dengan baik, dan Anda akan 
mendapatkan dua kali lipat porsi Anda saat berikutnya kami 
membagikan jarahan. ” 


“Baiklah,” Ramsay mengangguk dengan penuh semangat. Dia 
segera meletakkan domba yang sedang dia potong, menyeka 
tangannya di celemeknya, dan bergegas untuk menemukan sesama 
pelaut. 


Mengetahui bahwa staf dapur harus sadar, Zhang Heng dengan 
cepat menemukan koki dari kapal lain, termasuk koki Prajurit. Dia 
meminta mereka untuk membawa kapten mereka ke sini, memberi 
tahu mereka bahwa dia telah menemukan cara untuk mengeluarkan 
emas. 


Situasinya lebih buruk daripada yang dibayangkan Zhang Heng. 
Dia tahu bahwa orang-orang di pantai akan mabuk, tetapi dia tidak 
pernah berpikir bahwa mereka akan menjadi pemabuk berdarah ini. 
Anehnya, pasukan Prajurit berada dalam kondisi terbaik. Jadi, 
meskipun kapal-kapal lain memiliki angka, itu akan menantang 
untuk mengalahkan Jarvis dan anak buahnya, setidaknya dalam 
jangka pendek. Pada tingkat ini, akan lebih mudah jika semua 
orang menyerah pada angkatan laut. 


Satu-satunya keuntungan Zhang Heng sekarang adalah bahwa 
Jarvis tidak tahu Zhang Heng tahu tentang pengkhianatannya. Tiga 
penyerang di hutan hanya bergerak karena mereka melihat 
seseorang berlari. Jadi, Zhang Heng memutuskan untuk mengubah 
taktik dan mengambil kesempatan untuk mengatasi Jarvis kalau 
tidak akan sulit untuk naik kapal dari pantai. 


Setiap detik yang berlalu terasa menyakitkan, terutama ketika dia 
tidak tahu kapan armada angkatan laut akan tiba. 


Sementara itu, Zhang Heng menggunakan pakaian Billy sebagai 
tourniguet untuk lukanya, bahkan mengambil pedang pendek dan 
senapan pendek. 


Orang yang muncul pertama kali adalah Brook from the Swordfish. 


Dia tampak dalam kondisi yang cukup baik, mungkin karena dia 
masih marah. Karena kehilangan begitu banyak anak buahnya, dia 
tidak memiliki keinginan untuk minum dan makan malam. Karena 
Warrior dan Swordfish juga musuh, pasukan Jarvis tidak memaksa 
Brook untuk minum. 


Ketika dia datang untuk melihat Zhang Heng, dia tampak agak 
terkejut. “Jadi, kamu sudah menemukan cara untuk mendapatkan 
emas, ya? Itu hebat! Aku tidak perlu melihat wajah menyebalkan 
Jarvis lagi. ” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Tidak, itu sesuatu yang 
lain. ” 


Brook menatap Zhang Heng dengan alis terangkat. Dia akan 
bertanya lebih banyak ketika kapten kedua tiba. Itu Kapten Kemp 
dari Hiu. Dia harus dibawa sampai ke titik pertemuan, dan dalam 
perjalanan ke sana, dia pikir melepas celana panjangnya adalah ide 
yang bagus. Untungnya, juru masak kapal bisa menghentikannya 
sebelum dia melakukannya. Kapten ketiga segera tiba dalam 
kondisi tidak baik. 


Black Sam dan Jarvis tiba terakhir. Keduanya mengobrol dan 
tertawa pergi. Sam tampak sadar sebagian besar, kecuali sedikit 
tersandung. Ketika dia melihat Zhang Heng, dia menunjukkan 
senyum tanda tangannya. 


“Kami baru saja membicarakanmu! Kemana kamu pergi? Anda 
menghilang ketika pesta dimulai, jadi kami harus mengolesi juru 
mudi Anda dengan minuman keras. Sejujurnya, saya suka pria itu. 
Jika Anda tidak kembali, saya akan tergoda untuk merekrutnya ke 
kapal saya. ” 


Namun, Sam tiba-tiba berhenti di jalurnya saat Zhang Heng 
mengeluarkan senapan pendek dan mengarahkannya ke Jarvis. 
“Aku minta maaf mengganggu kesenangan, tapi aku khawatir kita 


harus mengakhiri pesta lebih awal. ” 
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Zhang Heng mempercayakan Anne dengan dua musuh lainnya 
sementara dia melepas kemeja dalamnya dan membalut luka di 
punggungnya.Setelah itu, dia terus berlari menuju pantai. 


Secara keseluruhan, seluruh perjalanannya kembali ke pesta api 
unggun membutuhkan waktu kurang dari dua puluh lima menit. 


Hal-hal tidak terlihat baik sekarang.Pesta telah berlangsung cukup 
lama, dan sebagian besar bajak laut sudah basah kuyup.Tidak ada 
perompak lain yang berhasil merampok kapal harta Spanyol 
sebelumnya.Semua orang, termasuk Sam, dalam suasana hati yang 
sangat ceria. 


Di masa lalu, meskipun ada operasi bersama antara bajak laut 
Nassau sebelumnya, ini adalah pertama kalinya enam bajak laut 
berpengaruh berkolaborasi satu sama lain.Karena kemitraan 
dimulai dengan awal yang baik, banyak yang berpikir untuk 
bergabung lagi.Mereka juga bermaksud menggunakan ini sebagai 
kesempatan untuk menumbuhkan ikatan yang lebih kuat di antara 
mereka sendiri. 


Emas itu hanya beberapa ratus meter dari mereka, hampir dalam 
jangkauan, dan fakta bahwa begitu banyak yang berkumpul 
bersama memberi mereka rasa aman yang kuat. 


Orang harus mengakui bahwa Jarvis telah memilih waktu yang 
tepat, waktu ketika para perompak berada pada titik paling mudah 
tertipu dan rentan.Selain enam orang yang menjaga emas, bahkan 
orang-orang yang bertugas berpatroli di daerah itu tidak bisa tidak 
ikut perayaan. 


Para pelaut begitu mabuk rum sehingga mereka kehilangan 
kemampuan untuk menentukan sendiri.Bajak laut dari kapal yang 
berbeda memiliki lengan yang diayunkan di bahu satu sama lain, 
dan mereka semua berbaur.Tidak, terima kasih atas semua 
pembauran, Zhang Heng tidak dapat menemukan Sam. 


Ketika seseorang melihat bahwa Zhang Heng telah kembali, mereka 
tersandung padanya dan mendesaknya untuk minum. 


Alih-alih menerima botol, Zhang Heng mengambil senapan dari 
bajak laut dan melepaskan tembakan ke udara! 


Kamp itu terdiam sesaat.Kemudian, dengan bingung, para 
perompak meledak tertawa, mengira itu adalah tontonan yang 
dipersiapkan oleh Zhang Heng.Beberapa menemukan itu sangat 
lucu bahkan mereka bergabung, menembakkan senjata mereka ke 
langit! 


Tiba-tiba, suara tembakan terdengar di seluruh pulau, bersamaan 
dengan sorakan keras para perompak. 


Zhang Heng segera tahu bahwa dengan kondisi mereka saat ini, 
menghadapi orang-orang itu bukanlah pilihan yang paling 
cerdas.Sangat tidak realistis untuk mengharapkan kelompok pria 
linglung ini untuk mengambil senjata dan melawan angkatan laut, 
dari semua orang. 


Satu-satunya pilihan yang layak adalah menginformasikan para 
kapten dan meminta mereka mengevakuasi orang-orang 
mereka.Ketika dia sedang mencari Harry, Zhang Heng menemukan 
selusin pria yang tidak begitu bingung.Orang-orang ini harus cukup 
andal untuk menavigasi Jackdaw.Adapun apakah kapal-kapal lain 
dapat menemukan cukup banyak orang yang sadar untuk helikopter 
mereka, Zhang Heng tidak tahu pasti.Dia juga tidak bisa berbuat 
apa-apa. 


Zhang Heng menemukan Billy pertama di kerumunan.Tidak 
mengherankan, dia mabuk seperti sigung dan tergeletak di tanah, 
mendengkur.Zhang Heng mengguncang Billy dengan keras, 
berharap untuk membangunkannya, tetapi pria itu tampak seperti 
cahaya.Butuh beberapa saat sebelum dia akhirnya merespons.Billy 
membuka mulutnya tetapi tampaknya sama sekali tidak mengerti — 
seperti orang yang sama sekali berbeda dari juru mudi yang 
biasanya tenang dan dapat diandalkan. 


Menyadari dia tidak mungkin mengandalkan Billy malam ini, Zhang 
Heng mencari beberapa pelaut lagi.Namun, sebagian besar berada 
dalam kondisi buruk.Awak Prajurit telah membujuk yang lain untuk 
minum sepanjang waktu.Sekarang, orang-orang di pantai tidak 
berbeda dengan Billy, setelah menenggelamkan diri dalam rum 
selama dua jam.Banyak dari mereka yang lebih buruk untuk 
dipakai. 


Zhang Heng mencari ke mana-mana, dan setelah banyak menyeret 
dan bergegas, akhirnya bisa mengumpulkan sekelompok pelaut 
yang mabuk.Dengan Ramsay menjadi koki utama api unggun, ia 
dan para pembantunya sibuk memanggang sehingga mereka tidak 
minum banyak. 


Zhang Heng menarik Ramsay ke samping dan mengatakan 
kepadanya, “Cepat dan temukan semua kru kami.Katakan pada 
mereka untuk mengumpulkan dan memberi tahu mereka.lupakan 
saja.Beri tahu mereka bahwa saya akan memberikan uang 
tambahan, dan mereka yang terlambat tidak akan mendapatkan apa 
pun.Sedangkan bagi mereka yang tidak bisa berjalan lurus, 
mintalah yang lain membawa mereka.Ingat, Anda punya sepuluh 
menit.Dalam sepuluh menit, saya ingin melihat setidaknya lima 
puluh orang di sini.Lakukan dengan baik, dan Anda akan 
mendapatkan dua kali lipat porsi Anda saat berikutnya kami 
membagikan jarahan.” 


“Baiklah,” Ramsay mengangguk dengan penuh semangat.Dia segera 
meletakkan domba yang sedang dia potong, menyeka tangannya di 


celemeknya, dan bergegas untuk menemukan sesama pelaut. 


Mengetahui bahwa staf dapur harus sadar, Zhang Heng dengan 
cepat menemukan koki dari kapal lain, termasuk koki Prajurit.Dia 
meminta mereka untuk membawa kapten mereka ke sini, memberi 
tahu mereka bahwa dia telah menemukan cara untuk mengeluarkan 
emas. 


Situasinya lebih buruk daripada yang dibayangkan Zhang Heng.Dia 
tahu bahwa orang-orang di pantai akan mabuk, tetapi dia tidak 
pernah berpikir bahwa mereka akan menjadi pemabuk berdarah 
ini.Anehnya, pasukan Prajurit berada dalam kondisi terbaik.Jadi, 
meskipun kapal-kapal lain memiliki angka, itu akan menantang 
untuk mengalahkan Jarvis dan anak buahnya, setidaknya dalam 
jangka pendek.Pada tingkat ini, akan lebih mudah jika semua orang 
menyerah pada angkatan laut. 


Satu-satunya keuntungan Zhang Heng sekarang adalah bahwa 
Jarvis tidak tahu Zhang Heng tahu tentang pengkhianatannya.Tiga 
penyerang di hutan hanya bergerak karena mereka melihat 
seseorang berlari.Jadi, Zhang Heng memutuskan untuk mengubah 
taktik dan mengambil kesempatan untuk mengatasi Jarvis kalau 
tidak akan sulit untuk naik kapal dari pantai. 


Setiap detik yang berlalu terasa menyakitkan, terutama ketika dia 
tidak tahu kapan armada angkatan laut akan tiba. 


Sementara itu, Zhang Heng menggunakan pakaian Billy sebagai 
tourniguet untuk lukanya, bahkan mengambil pedang pendek dan 
senapan pendek. 


Orang yang muncul pertama kali adalah Brook from the 
Swordfish.Dia tampak dalam kondisi yang cukup baik, mungkin 
karena dia masih marah.Karena kehilangan begitu banyak anak 
buahnya, dia tidak memiliki keinginan untuk minum dan makan 
malam.Karena Warrior dan Swordfish juga musuh, pasukan Jarvis 


tidak memaksa Brook untuk minum. 


Ketika dia datang untuk melihat Zhang Heng, dia tampak agak 
terkejut. “Jadi, kamu sudah menemukan cara untuk mendapatkan 
emas, ya? Itu hebat! Aku tidak perlu melihat wajah menyebalkan 
Jarvis lagi.” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Tidak, itu sesuatu yang 
lain.” 


Brook menatap Zhang Heng dengan alis terangkat.Dia akan 
bertanya lebih banyak ketika kapten kedua tiba.Itu Kapten Kemp 
dari Hiu.Dia harus dibawa sampai ke titik pertemuan, dan dalam 
perjalanan ke sana, dia pikir melepas celana panjangnya adalah ide 
yang bagus.Untungnya, juru masak kapal bisa menghentikannya 
sebelum dia melakukannya.Kapten ketiga segera tiba dalam kondisi 
tidak baik. 


Black Sam dan Jarvis tiba terakhir.Keduanya mengobrol dan 
tertawa pergi.Sam tampak sadar sebagian besar, kecuali sedikit 
tersandung.Ketika dia melihat Zhang Heng, dia menunjukkan 
senyum tanda tangannya. 


“Kami baru saja membicarakanmu! Kemana kamu pergi? Anda 
menghilang ketika pesta dimulai, jadi kami harus mengolesi juru 
mudi Anda dengan minuman keras.Sejujurnya, saya suka pria 
itu.Jika Anda tidak kembali, saya akan tergoda untuk merekrutnya 
ke kapal saya.” 


Namun, Sam tiba-tiba berhenti di jalurnya saat Zhang Heng 
mengeluarkan senapan pendek dan mengarahkannya ke Jarvis.“Aku 
minta maaf mengganggu kesenangan, tapi aku khawatir kita harus 
mengakhiri pesta lebih awal.” 


Ch.216 


Bab 216: 216 
Bab 216: Kesabaran 


“Apa artinya ini, Kapten Zhang Heng?” 


Jarvis memandangi pistol yang diarahkan padanya, dan senyum di 
wajahnya langsung menghilang. Dia bingung dengan tindakan 
Zhang Heng. Beberapa kapten lain yang berdiri di sampingnya 
sama-sama terkejut. Namun, apa yang dikatakan Zhang Heng 
selanjutnya membuat mereka semakin terkejut. 


“Armada kapal perang angkatan laut dan pemburu bajak laut telah 
mengikuti kami sejak kami meninggalkan Nassau. Mereka 
berencana untuk menyerang kita malam ini. Musuh kita sedang 
menuju pulau ini saat kita berbicara. Saya percaya mereka akan 
muncul kapan saja sekarang. ” 


“Bagaimana mungkin? Kami sudah berlayar selama beberapa hari, 
dan kami akan melihat ekor. Kecuali ... “kata Pangeran Hitam Sam. 


“Kecuali seseorang mengkhianati kita. Pengkhianat telah 
menyediakan rencana perjalanan kami kepada musuh-musuh kami. 
Dengan itu, mereka akan bisa mengikuti kita tanpa diketahui. Tidak 
heran seseorang menyerang kapal saya secara acak. Saya melihat 
bahwa Anda telah menjual jiwa Anda kepada para bangsawan. 
Bagaimana menurut anda? Anda suka menjilati pantat mereka, kan, 
Jarvis? ” kata Brook. 


Jarvis adalah salah satu perompak paling berpengalaman di antara 
mereka dan tetap tenang bahkan setelah dia dituduh. 


“Aku bisa mengerti amarahmu. Sepanjang waktu, Anda curiga 
bahwa penyergapan itu ada hubungannya dengan saya. Tentu saja, 
sudah menjadi sifat manusia untuk mempercayai seseorang begitu 
mereka menunjuk pengkhianat. Untungnya, ada lebih banyak orang 
yang masuk akal di sini, "jawab Jarvis sambil berbalik dan menatap 
Zhang Heng tanpa menunggu Brook untuk menanggapinya. 


“Kapten Zhang. Anda telah membuat tuduhan besar terhadap saya. 
Saya ingin bertanya apakah Anda memiliki bukti untuk 
membuktikan klaim Anda. Sejauh yang kami tahu, Anda bisa 
menjadi orang yang mengkhianati kami. Atau, mungkin, Anda 
mencoba menggunakan trik kotor untuk membuat kami 
meninggalkan pulau itu sehingga Anda dapat memiliki semua emas 
itu! ” 


Pernyataan Jarvis terdengar logis, dan sebagian besar kapten di 
pantai setuju dengannya. Terutama kalimat terakhir, cukup kuat 
untuk membuat semua orang mencurigai Zhang Heng sebagai 
pengkhianat. Bahkan Brook mulai condong ke arah Jarvis. 
Dibandingkan dengan Zhang Heng, mereka tahu Jarvis lebih lama 
darinya, menjadi salah satu perompak terlama di Nassau. Di antara 
orang-orang tua, Zhang Heng hanyalah seorang pemula, baru tiba 
di Nassau belum lama ini. Secara teknis, ini adalah pertama kalinya 
mereka bekerja dengan Zhang Heng. Ketika sampai pada 
kredibilitas, mereka memiliki banyak alasan untuk condong ke arah 
Jarvis. Tidak ada yang bisa mengatakan dengan pasti bahwa Zhang 
Heng tidak berbohong. 


Jarvis sangat pandai dalam apa yang dia lakukan. Sebelumnya, dia 
yakin tidak ada yang tahu tentang hubungannya dengan angkatan 
laut. Dia tidak berharap rencananya pada akhirnya akan diekspos 
oleh Zhang Heng. Setelah melakukan beberapa pemikiran, ia 
menduga bahwa orang-orang yang ditugaskan untuk menjaga 
perahu kecil itu pasti telah ditangkap oleh Zhang Heng. Karena 
mereka adalah orang-orangnya, dia tahu bahwa mereka tidak akan 
pernah mengakui tuduhan itu. Namun, masih ada kemungkinan 
bahwa mereka akan menumpahkan kebenaran di bawah ancaman 
kematian. 


Dengan pisau di leher mereka, mereka bisa dipaksa untuk mengakui 
kejahatan yang tidak mereka lakukan selama mereka bisa 
mempertahankan hidup mereka. Jarvis berpikir bahwa dia bisa 
meyakinkan semua orang bahwa orang-orang yang ditangkap 
diinterogasi di bawah tekanan. Meskipun melakukan itu tidak akan 
membebaskannya sepenuhnya, itu sudah cukup untuk 
menghentikan mereka sampai sekutunya datang untuk 
menyelamatkannya. 


Namun, dia harus mengakui bahwa tuduhan Zhang Heng telah 
membawa masalah besar. Awalnya, dia berencana untuk berpura- 
pura melawan angkatan laut yang menyerang. Sekarang setelah 
Sam dan para kapten lainnya mulai mencurigainya karena 
pengkhianatan, rencana itu secara resmi berakhir. Dengan 
peringatan Zhang Heng dalam pikiran, kapten dan bajak laut 
lainnya pasti akan mengawasinya. Dia perlu mencari cara untuk 
melindungi dirinya ketika angkatan laut tiba di sini nanti. Sampai 
sekarang, dia berhasil menangkis ancaman darinya. 


Setelah Jarvis selesai membela diri, dia menatap Zhang Heng 
dengan tenang. 


“Kita harus menyelidiki masalah ini terlebih dahulu. Saya punya 
proposal. Karena saya tidak dituduh apa pun, saya dapat meminta 
orang-orang saya untuk mengawasi teluk ... “Sam menambahkan, 
tetapi sebelum dia bisa menyelesaikannya, Zhang Heng 
memotongnya. 


“Kalian semua salah mengerti niat saya. Saya di sini bukan untuk 
menuduh Kapten Jarvis. Saya di sini hanya untuk menyampaikan 
berita kepada Anda. Aku tidak peduli apakah kalian percaya 
padaku atau tidak, tapi aku akan pergi dengan orang-orangku 
sekarang. ” 


“Kamu ingin pergi? Sekarang? Bagaimana dengan emas di dasar 
lautan? Dan apakah anak buahmu cukup sadar untuk naik ke 


kapal? ” tanya Brook yang kaget. 


Saat itulah Anne, Dufresne, dan sisa dari kelompok mereka muncul 
dari hutan. Anne masih memegang belati berdarahnya. Adapun 
Harry, beberapa perompak yang kuat secara bergiliran 
membawanya kembali ke pantai. Ramsay, di sisi lain, telah 
melakukan upaya terbaiknya untuk mendapatkan hadiah ganda 
yang akan didapatnya. Dia mengumpulkan semua bajak laut 
Jackdaw dalam waktu sesingkat mungkin. Sebagian besar dari 
mereka mabuk, terus-menerus tentang bagaimana mereka akan 
menjadi kaya begitu mereka menjual emas. 


“Kalian bisa menyimpan palang emas,” kata Zhang Heng sambil 
mengarahkan pistolnya ke Jarvis. 


“Maaf, Kapten Jarvis. Silakan minta orang-orangmu menurunkan 
senjata mereka. Aku akan menurunkan milikku begitu anak buahku 
aman kembali ke kapal kami. ” 


Jarvis tidak berharap Zhang Heng akan sangat menentukan di saat 
kritis seperti ini. Dia tidak punya niat untuk bernalar sama sekali. 
Secara teknis, Jarvis memiliki lebih banyak bajak laut daripada 
Zhang Heng. Jika yang terburuk terjadi, dia bisa memerintahkan 
anak buahnya untuk memaksa Zhang Heng tetap di pantai. Namun, 
dengan melakukan itu, semua orang akan tahu bahwa dia memang 
pengkhianat. Kapten dan bajak laut lainnya tidak akan ragu untuk 
melawannya saat itu. Meskipun ada kemungkinan bahwa Jarvis 
tidak akan mengambil risiko seperti itu, Zhang Heng tidak 
mengambil risiko, memastikan bahwa dia membuat pasukannya 
mundur. 


Sudah hampir satu jam sejak kapal kecil yang Harry lihat 
meninggalkan Pulau Parrot. Semakin banyak waktu berlalu, 
semakin berbahaya untuk tetap di sana. Selain itu, Zhang Heng 
telah menghabiskan lima belas menit ekstra di pantai. 


Dia tahu bahwa sudah waktunya untuk meninggalkan pulau ini 
segera. Melihat Anne dan orang-orangnya kembali, Zhang Heng 
dengan cepat meminta Dufresne untuk mengirim mereka kembali 
ke Jackdaw. Kapal sempit hanya bisa memuat sekitar sepuluh 
orang, dan mereka akan membutuhkan tujuh hingga delapan menit 
dari pantai ke Jackdaw. Dengan kata lain, total tiga puluh menit 
diperlukan untuk membawa seluruh kru kembali ke kapal. 


Tiga puluh menit terlalu lama, dan Zhang Heng tahu mereka tidak 
punya waktu. Tiba-tiba, kapal feri Warrior menarik perhatiannya. 


“Aku akan meminjam feri kamu,” tiba-tiba Zhang Heng berkata. 


Tanpa menunggu jawaban Jarvis, Zhang Heng menginstruksikan 
Anne untuk mendekati kapal. Segera, sekelompok perompak dari 
Warrior melompat dan mencoba menghentikannya. Meskipun kalah 
jumlah, dia tidak punya niat untuk mundur, dengan cepat menarik 
pedangnya untuk melawan. Sebaliknya, Zhang Heng telah 
bertindak lebih cepat. Dia mengarahkan pistolnya ke kaki Jarvis 
dan menarik pelatuknya! Peluru menembus sepatu botnya, 
membuatnya berteriak kesakitan. Selanjutnya, Zhang Heng 
mengambil senjata lain dari anak buahnya dan membidik kepala 
Jarvis. 


“Jangan menguji kesabaran saya. ” 
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“Apa artinya ini, Kapten Zhang Heng?” 


Jarvis memandangi pistol yang diarahkan padanya, dan senyum di 
wajahnya langsung menghilang.Dia bingung dengan tindakan 
Zhang Heng.Beberapa kapten lain yang berdiri di sampingnya 
sama-sama terkejut.Namun, apa yang dikatakan Zhang Heng 
selanjutnya membuat mereka semakin terkejut. 


“Armada kapal perang angkatan laut dan pemburu bajak laut telah 
mengikuti kami sejak kami meninggalkan Nassau.Mereka berencana 
untuk menyerang kita malam ini.Musuh kita sedang menuju pulau 
ini saat kita berbicara.Saya percaya mereka akan muncul kapan saja 
sekarang.” 


“Bagaimana mungkin? Kami sudah berlayar selama beberapa hari, 
dan kami akan melihat ekor.Kecuali.“kata Pangeran Hitam Sam. 


“Kecuali seseorang mengkhianati kita.Pengkhianat telah 
menyediakan rencana perjalanan kami kepada musuh-musuh 
kami.Dengan itu, mereka akan bisa mengikuti kita tanpa 
diketahui.Tidak heran seseorang menyerang kapal saya secara 
acak.Saya melihat bahwa Anda telah menjual jiwa Anda kepada 
para bangsawan.Bagaimana menurut anda? Anda suka menjilati 
pantat mereka, kan, Jarvis? ” kata Brook. 


Jarvis adalah salah satu perompak paling berpengalaman di antara 
mereka dan tetap tenang bahkan setelah dia dituduh. 


“Aku bisa mengerti amarahmu.Sepanjang waktu, Anda curiga 
bahwa penyergapan itu ada hubungannya dengan saya.Tentu saja, 
sudah menjadi sifat manusia untuk mempercayai seseorang begitu 
mereka menunjuk pengkhianat.Untungnya, ada lebih banyak orang 
yang masuk akal di sini, "jawab Jarvis sambil berbalik dan menatap 
Zhang Heng tanpa menunggu Brook untuk menanggapinya. 


“Kapten Zhang.Anda telah membuat tuduhan besar terhadap 
saya.Saya ingin bertanya apakah Anda memiliki bukti untuk 
membuktikan klaim Anda.Sejauh yang kami tahu, Anda bisa 
menjadi orang yang mengkhianati kami.Atau, mungkin, Anda 
mencoba menggunakan trik kotor untuk membuat kami 
meninggalkan pulau itu sehingga Anda dapat memiliki semua emas 
itu! ” 


Pernyataan Jarvis terdengar logis, dan sebagian besar kapten di 
pantai setuju dengannya.Terutama kalimat terakhir, cukup kuat 
untuk membuat semua orang mencurigai Zhang Heng sebagai 
pengkhianat.Bahkan Brook mulai condong ke arah 
Jarvis.Dibandingkan dengan Zhang Heng, mereka tahu Jarvis lebih 
lama darinya, menjadi salah satu perompak terlama di Nassau.Di 
antara orang-orang tua, Zhang Heng hanyalah seorang pemula, 
baru tiba di Nassau belum lama ini.Secara teknis, ini adalah 
pertama kalinya mereka bekerja dengan Zhang Heng.Ketika sampai 
pada kredibilitas, mereka memiliki banyak alasan untuk condong ke 
arah Jarvis.Tidak ada yang bisa mengatakan dengan pasti bahwa 
Zhang Heng tidak berbohong. 


Jarvis sangat pandai dalam apa yang dia lakukan.Sebelumnya, dia 
yakin tidak ada yang tahu tentang hubungannya dengan angkatan 
laut.Dia tidak berharap rencananya pada akhirnya akan diekspos 
oleh Zhang Heng.Setelah melakukan beberapa pemikiran, ia 
menduga bahwa orang-orang yang ditugaskan untuk menjaga 
perahu kecil itu pasti telah ditangkap oleh Zhang Heng.Karena 
mereka adalah orang-orangnya, dia tahu bahwa mereka tidak akan 
pernah mengakui tuduhan itu.Namun, masih ada kemungkinan 
bahwa mereka akan menumpahkan kebenaran di bawah ancaman 
kematian. 


Dengan pisau di leher mereka, mereka bisa dipaksa untuk mengakui 
kejahatan yang tidak mereka lakukan selama mereka bisa 
mempertahankan hidup mereka.Jarvis berpikir bahwa dia bisa 
meyakinkan semua orang bahwa orang-orang yang ditangkap 
diinterogasi di bawah tekanan.Meskipun melakukan itu tidak akan 
membebaskannya sepenuhnya, itu sudah cukup untuk 
menghentikan mereka sampai sekutunya datang untuk 
menyelamatkannya. 


Namun, dia harus mengakui bahwa tuduhan Zhang Heng telah 
membawa masalah besar.Awalnya, dia berencana untuk berpura- 
pura melawan angkatan laut yang menyerang.Sekarang setelah Sam 
dan para kapten lainnya mulai mencurigainya karena 
pengkhianatan, rencana itu secara resmi berakhir.Dengan 


peringatan Zhang Heng dalam pikiran, kapten dan bajak laut 
lainnya pasti akan mengawasinya.Dia perlu mencari cara untuk 
melindungi dirinya ketika angkatan laut tiba di sini nanti.Sampai 
sekarang, dia berhasil menangkis ancaman darinya. 


Setelah Jarvis selesai membela diri, dia menatap Zhang Heng 
dengan tenang. 


“Kita harus menyelidiki masalah ini terlebih dahulu.Saya punya 
proposal.Karena saya tidak dituduh apa pun, saya dapat meminta 
orang-orang saya untuk mengawasi teluk. “Sam menambahkan, 
tetapi sebelum dia bisa menyelesaikannya, Zhang Heng 
memotongnya. 


“Kalian semua salah mengerti niat saya.Saya di sini bukan untuk 
menuduh Kapten Jarvis.Saya di sini hanya untuk menyampaikan 
berita kepada Anda.Aku tidak peduli apakah kalian percaya padaku 
atau tidak, tapi aku akan pergi dengan orang-orangku sekarang.” 


“Kamu ingin pergi? Sekarang? Bagaimana dengan emas di dasar 
lautan? Dan apakah anak buahmu cukup sadar untuk naik ke 
kapal? ” tanya Brook yang kaget. 


Saat itulah Anne, Dufresne, dan sisa dari kelompok mereka muncul 
dari hutan.Anne masih memegang belati berdarahnya.Adapun 
Harry, beberapa perompak yang kuat secara bergiliran 
membawanya kembali ke pantai.Ramsay, di sisi lain, telah 
melakukan upaya terbaiknya untuk mendapatkan hadiah ganda 
yang akan didapatnya.Dia mengumpulkan semua bajak laut 
Jackdaw dalam waktu sesingkat mungkin.Sebagian besar dari 
mereka mabuk, terus-menerus tentang bagaimana mereka akan 
menjadi kaya begitu mereka menjual emas. 


“Kalian bisa menyimpan palang emas,” kata Zhang Heng sambil 
mengarahkan pistolnya ke Jarvis. 


“Maaf, Kapten Jarvis.Silakan minta orang-orangmu menurunkan 
senjata mereka.Aku akan menurunkan milikku begitu anak buahku 
aman kembali ke kapal kami.” 


Jarvis tidak berharap Zhang Heng akan sangat menentukan di saat 
kritis seperti ini.Dia tidak punya niat untuk bernalar sama 
sekali.Secara teknis, Jarvis memiliki lebih banyak bajak laut 
daripada Zhang Heng.Jika yang terburuk terjadi, dia bisa 
memerintahkan anak buahnya untuk memaksa Zhang Heng tetap di 
pantai.Namun, dengan melakukan itu, semua orang akan tahu 
bahwa dia memang pengkhianat.Kapten dan bajak laut lainnya 
tidak akan ragu untuk melawannya saat itu.Meskipun ada 
kemungkinan bahwa Jarvis tidak akan mengambil risiko seperti itu, 
Zhang Heng tidak mengambil risiko, memastikan bahwa dia 
membuat pasukannya mundur. 


Sudah hampir satu jam sejak kapal kecil yang Harry lihat 
meninggalkan Pulau Parrot.Semakin banyak waktu berlalu, semakin 
berbahaya untuk tetap di sana.Selain itu, Zhang Heng telah 
menghabiskan lima belas menit ekstra di pantai. 


Dia tahu bahwa sudah waktunya untuk meninggalkan pulau ini 
segera.Melihat Anne dan orang-orangnya kembali, Zhang Heng 
dengan cepat meminta Dufresne untuk mengirim mereka kembali 
ke Jackdaw.Kapal sempit hanya bisa memuat sekitar sepuluh orang, 
dan mereka akan membutuhkan tujuh hingga delapan menit dari 
pantai ke Jackdaw.Dengan kata lain, total tiga puluh menit 
diperlukan untuk membawa seluruh kru kembali ke kapal. 


Tiga puluh menit terlalu lama, dan Zhang Heng tahu mereka tidak 
punya waktu.Tiba-tiba, kapal feri Warrior menarik perhatiannya. 


“Aku akan meminjam feri kamu,” tiba-tiba Zhang Heng berkata. 


Tanpa menunggu jawaban Jarvis, Zhang Heng menginstruksikan 
Anne untuk mendekati kapal.Segera, sekelompok perompak dari 


Warrior melompat dan mencoba menghentikannya.Meskipun kalah 
jumlah, dia tidak punya niat untuk mundur, dengan cepat menarik 
pedangnya untuk melawan.Sebaliknya, Zhang Heng telah bertindak 
lebih cepat.Dia mengarahkan pistolnya ke kaki Jarvis dan menarik 
pelatuknya! Peluru menembus sepatu botnya, membuatnya 
berteriak kesakitan.Selanjutnya, Zhang Heng mengambil senjata 
lain dari anak buahnya dan membidik kepala Jarvis. 


“Jangan menguji kesabaran saya.” 
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Tepat sampai Zhang Heng menembakkan senjatanya, insiden yang 
terjadi di Nassau belum lama ini bukan dari pikiran orang banyak. 
Zhang Heng melenyapkan Wilton dan anak buahnya dari dua ratus 
perompak, pergi tanpa cedera. Mereka yang berada di kapal setelah 
pembantaian menggambarkan pondok itu sebagai rumah jagal. 
Seluruh lantai dipenuhi darah. 


Sepanjang seluruh perjalanan berburu, Zhang Heng tidak mencolok 
sampai-sampai sebagian besar lupa bahwa dia adalah pria yang 
memiliki kata-katanya. Dalam situasi yang mengancam jiwa seperti 
ini, Zhang Heng tidak tertarik memainkan Werewolves of Miller 
Hollow dengan Jarvis. Dia telah melakukan bagiannya dengan 
memberi tahu Sam dan para kapten lainnya tentang kejadian ini. 
Membuat mereka percaya apa yang dia katakan sama sekali di luar 
kendali. 


Dari tembakan itu, Jarvis melihat tekad Zhang Heng, itulah 
sebabnya dia tidak membuang waktu meminta para perompaknya 
memberi jalan bagi Anne. Dia hanya menerima pengampunan 
setelah dia tahu bahwa dia membuat kekayaan yang cukup sebagai 
bajak laut. Namun, ia tidak akan dapat kembali ke kehidupan sipil 
karena ia adalah penjahat yang dicari di semua koloni. 
Bersembunyi dari pihak berwenang seperti anak kucing yang 
ketakutan, hatinya dipenuhi ketakutan setiap kali dia kembali ke 
kota asalnya. 


Sekarang setelah dia akhirnya memiliki kesempatan untuk 
membersihkan namanya dengan menghilangkan semua bajak laut 
terkenal Nassau, dia akhirnya bisa kembali ke kota asalnya dengan 
bangga dan mulia. Sebelum dia bisa melakukan itu, dia harus tetap 


hidup sampai angkatan laut datang untuk menyelamatkannya. 


Jarvis tidak pernah sekalipun meragukan tekad Zhang Heng. Sejak 
awal, pistol Zhang Heng menempel di kepala Jarvis. Meskipun Sam 
dan kapten lainnya mencoba untuk mengeluarkan Zhang Heng dari 
itu, dia gagal mengubah pikirannya. Tekad seperti itu menyebabkan 
alarm berbunyi di antara yang lain tentang apa yang akan terjadi 
selanjutnya. Sam berencana mengirim orang-orangnya untuk 
mendirikan titik pengamatan di hutan, ingin memantau kapal-kapal 
yang berlayar menuju pulau ini. Pada saat yang sama, Brook 
ditinggalkan dalam dilema yang mendalam. Karena pengalaman 
buruk sebelumnya, Jarvis adalah salah satu yang Brook tidak 
pernah bisa percayai. Untuk alasan ini, Zhang Heng paling percaya 
padanya sekarang. 


Jika Brook memilih untuk pergi, dia tidak akan mendapatkan emas 
batangan. Sepanjang perjalanan, Swordfish mengalami kerusakan 
paling parah dibandingkan dengan kapal perompak lainnya. 
Lambung kapalnya dalam kecelakaan, dan memperbaiki tiang-tiang 
yang rusak juga tidak mudah. Sulit baginya untuk menerima bahwa 
dia tidak akan mendapatkan satu sen pun dari operasi yang sangat 
mahal baginya. 


Pada akhirnya, Brook memutuskan bahwa nilai emas tidak 
melebihi nilai hidupnya. Segera, dia mengirim seseorang untuk 
memberi tahu anak buahnya tentang serangan yang akan terjadi. 
Konon, dia tidak berencana untuk menyimpang terlalu jauh dari 
pulau. Dia akan berlama-lama di dekatnya dan mengamati 
situasinya. Dua kapten yang tersisa masih dalam dilema, ini 
terutama berlaku untuk yang mabuk pada perayaan sebelumnya. 
Bahkan gelombang batang emas di depannya tidak akan 
membuatnya bergeming. 


Waktu berlalu dengan cepat, dan segera, setiap kapten memiliki 
rencana mereka sendiri. Untuk mencegah kekacauan lebih lanjut, 
mereka memutuskan untuk menahan diri untuk tidak memberi tahu 
orang-orang mereka rincian serangan yang akan datang. Sam 


melakukan yang terbaik, setelah melakukan banyak hal dengan 
waktu terbatas yang mereka miliki. Dia pertama-tama mengambil 
meriam yang dia pasang di pantai sebelum memilih beberapa 
perompak yang tidak mabuk untuk mendirikan pos pengamatan di 
hutan. 


Meskipun mendirikan pos pada saat ini tidak ada gunanya, itu 
lebih baik daripada duduk di sana tanpa melakukan apa-apa. 
Pengadu akan dapat melihat kapal dari kejauhan jika hari sudah 
siang, memberikan cukup waktu untuk memberi tahu kapten 
tentang serangan yang akan terjadi. Sayangnya, itu dalam 
kegelapan malam, dan visibilitas sangat rendah. Armada akan 
terlalu dekat sekali terlihat, dan semuanya akan terlambat. 


Medan di Pulau Parrot memberikan keuntungan yang tak terhitung 
jumlahnya ketika mereka menyergap kapal harta karun Spanyol. 
Sekarang, itu telah menjadi ketidaknyamanan terbesar mereka. 
Punggung bukit yang tinggi menghalangi mereka melihat 
pelabuhan. 


Sam sebenarnya lebih memihak Zhang Heng, setelah bekerja 
dengannya sebelumnya. Antara Zhang Heng dan Jarvis, salah satu 
dari mereka pasti berbohong. Jika Zhang Heng adalah satu-satunya, 
yang perlu mereka lakukan adalah mengawasi Jackdaw, dan emas 
itu akan aman. Namun, jika Jarvis yang mengkhianati mereka 
semua, maka mereka dalam masalah serius. 


Kurang dari setengah bajak laut dalam kondisi apa pun untuk 
bertarung, dan mereka yang bisa, tidak bisa berpikir jernih. Setelah 
pertempuran besar-besaran, semua kapal mereka mengalami 
kerusakan tertentu, belum termasuk amunisi juga. Mereka akan 
kehilangan hampir seketika jika angkatan laut muncul di depan 
mereka sekarang. Zhang Heng tahu bahwa mereka dalam kondisi 
yang buruk. Itu sebabnya dia ingin meninggalkan pulau sesegera 
mungkin. 


Sam tidak menyalahkan Zhang Heng karena meninggalkan mereka 


dan melarikan diri sendiri. Menilai kondisi Jackdaw saat ini, Zhang 
Heng nyaris tidak memiliki cukup banyak orang untuk 
mengoperasikan kapal, apalagi menyelamatkan beberapa anak 
buahnya untuk melawan musuh. Dia tidak punya pilihan lain selain 
meninggalkan pulau itu. 


Sementara itu, semua bajak laut Jackdaw telah naik ke kapal 
mereka. Harry dan Ramsay melakukan pekerjaan yang fantastis, 
berhasil mengumpulkan sebagian besar pelengkap kapal dalam 
sepuluh menit di tengah kekacauan. Sayangnya, dua perompak dari 
Jackdaw tetap hilang. 


Zhang Heng tidak bisa menunggu lebih lama lagi. Dia adalah orang 
terakhir yang meninggalkan pulau itu. Melihat kapal itu ada di sini, 
dia mendorong Jarvis ke kapal itu sebelum naik. 


Anne dan beberapa perompak lainnya mendayung perahu dengan 
sekuat tenaga. Sedangkan untuk Dufresne, ia sementara waktu 
meringankan posisi Billy di pucuk pimpinan dan mengambil alih 
komando bajak laut yang masih cukup sadar untuk memahami 
sebuah kalimat. Melepaskan mainsail dengan whoosh, mereka 
mengambil jangkar dan bersiap untuk meninggalkan pulau. Setiap 
detik diperhitungkan jika mereka ingin tetap hidup. Begitu kapal 
feri itu dalam perjalanan, Jarvis akhirnya membatalkan aksinya. 


“Bagaimana kamu menemukan orang-orangku di hutan?” 


“Tidak . Secara teknis, orang-orangmu menemukan orang-orangku 
di hutan. ” 


“Suatu kebetulan yang menarik. Anda tahu Anda tidak bisa berlari 
selamanya, bukan? Bahkan jika Anda berhasil melarikan diri kali 
ini, akan selalu ada waktu berikutnya. Sangat jarang bahwa bajak 
laut memiliki akhir yang baik. Lihatlah Honegg, misalnya. Dia 
sekarang memiliki kekuasaan atas meriam yang didirikan untuk 
melindungi pulau! Dia bilang dia sudah selesai mempertaruhkan 


nyawanya sebagai bajak laut. Jika Red Coat dari Skotlandia 
mengendusnya, dia tidak akan punya tempat untuk lari. ” 


“Aku setuju denganmu sampai batas tertentu. Tapi, ini bukan satu- 
satunya alasan Anda mengkhianati orang-orang di pantai. Banyak 
yang melihat Anda sebagai teman mereka, kakak Anda. ” 


“Kamu akan membutuhkan keberanian untuk memulai hidup baru, 
anak muda. Aku akan memotong setiap garotting masa laluku yang 
kacau. Hanya dengan melakukan itu aku akan bisa menjalani 
kehidupan yang lebih baik di dunia baru. Anda belum melihat cara 
orang-orang itu memandang kami, Zhang Heng! Kita seperti buas, 
binatang buas bagi mereka! Anda lihat, surat pengampunan itu 
tidak penting. Saya harus membersihkan sabak saya dan 
meninggalkan semuanya di belakang sini. Jika saya melakukan itu, 
maka saya akan bisa menjadi de ... manusia yang baik. ” 


“Saya harap Anda mendapatkan apa yang Anda inginkan. ” 


Feri akhirnya tiba di Jackdaw. Zhang Heng menjauhkan senjatanya 
dan meraih tali di sampingnya. Tepat saat Jackdaw akan pergi, 
bayangan hitam muncul di dekat pulau. 


Bab 217: 217 


Tepat sampai Zhang Heng menembakkan senjatanya, insiden yang 
terjadi di Nassau belum lama ini bukan dari pikiran orang 
banyak.Zhang Heng melenyapkan Wilton dan anak buahnya dari 
dua ratus perompak, pergi tanpa cedera.Mereka yang berada di 
kapal setelah pembantaian menggambarkan pondok itu sebagai 
rumah jagal.Seluruh lantai dipenuhi darah. 


Sepanjang seluruh perjalanan berburu, Zhang Heng tidak mencolok 
sampai-sampai sebagian besar lupa bahwa dia adalah pria yang 
memiliki kata-katanya.Dalam situasi yang mengancam jiwa seperti 


ini, Zhang Heng tidak tertarik memainkan Werewolves of Miller 
Hollow dengan Jarvis.Dia telah melakukan bagiannya dengan 
memberi tahu Sam dan para kapten lainnya tentang kejadian 
ini.Membuat mereka percaya apa yang dia katakan sama sekali di 
luar kendali. 


Dari tembakan itu, Jarvis melihat tekad Zhang Heng, itulah 
sebabnya dia tidak membuang waktu meminta para perompaknya 
memberi jalan bagi Anne.Dia hanya menerima pengampunan 
setelah dia tahu bahwa dia membuat kekayaan yang cukup sebagai 
bajak laut.Namun, ia tidak akan dapat kembali ke kehidupan sipil 
karena ia adalah penjahat yang dicari di semua koloni.Bersembunyi 
dari pihak berwenang seperti anak kucing yang ketakutan, hatinya 
dipenuhi ketakutan setiap kali dia kembali ke kota asalnya. 


Sekarang setelah dia akhirnya memiliki kesempatan untuk 
membersihkan namanya dengan menghilangkan semua bajak laut 
terkenal Nassau, dia akhirnya bisa kembali ke kota asalnya dengan 
bangga dan mulia.Sebelum dia bisa melakukan itu, dia harus tetap 
hidup sampai angkatan laut datang untuk menyelamatkannya. 


Jarvis tidak pernah sekalipun meragukan tekad Zhang Heng.Sejak 
awal, pistol Zhang Heng menempel di kepala Jarvis.Meskipun Sam 
dan kapten lainnya mencoba untuk mengeluarkan Zhang Heng dari 
itu, dia gagal mengubah pikirannya.Tekad seperti itu menyebabkan 
alarm berbunyi di antara yang lain tentang apa yang akan terjadi 
selanjutnya.Sam berencana mengirim orang-orangnya untuk 
mendirikan titik pengamatan di hutan, ingin memantau kapal-kapal 
yang berlayar menuju pulau ini.Pada saat yang sama, Brook 
ditinggalkan dalam dilema yang mendalam.Karena pengalaman 
buruk sebelumnya, Jarvis adalah salah satu yang Brook tidak 
pernah bisa percayai.Untuk alasan ini, Zhang Heng paling percaya 
padanya sekarang. 


Jika Brook memilih untuk pergi, dia tidak akan mendapatkan emas 
batangan.Sepanjang perjalanan, Swordfish mengalami kerusakan 
paling parah dibandingkan dengan kapal perompak 


lainnya.Lambung kapalnya dalam kecelakaan, dan memperbaiki 
tiang-tiang yang rusak juga tidak mudah.Sulit baginya untuk 
menerima bahwa dia tidak akan mendapatkan satu sen pun dari 
operasi yang sangat mahal baginya. 


Pada akhirnya, Brook memutuskan bahwa nilai emas tidak melebihi 
nilai hidupnya.Segera, dia mengirim seseorang untuk memberi tahu 
anak buahnya tentang serangan yang akan terjadi.Konon, dia tidak 
berencana untuk menyimpang terlalu jauh dari pulau.Dia akan 
berlama-lama di dekatnya dan mengamati situasinya.Dua kapten 
yang tersisa masih dalam dilema, ini terutama berlaku untuk yang 
mabuk pada perayaan sebelumnya.Bahkan gelombang batang emas 
di depannya tidak akan membuatnya bergeming. 


Waktu berlalu dengan cepat, dan segera, setiap kapten memiliki 
rencana mereka sendiri.Untuk mencegah kekacauan lebih lanjut, 
mereka memutuskan untuk menahan diri untuk tidak memberi tahu 
orang-orang mereka rincian serangan yang akan datang.Sam 
melakukan yang terbaik, setelah melakukan banyak hal dengan 
waktu terbatas yang mereka miliki.Dia pertama-tama mengambil 
meriam yang dia pasang di pantai sebelum memilih beberapa 
perompak yang tidak mabuk untuk mendirikan pos pengamatan di 
hutan. 


Meskipun mendirikan pos pada saat ini tidak ada gunanya, itu lebih 
baik daripada duduk di sana tanpa melakukan apa-apa.Pengadu 
akan dapat melihat kapal dari kejauhan jika hari sudah siang, 
memberikan cukup waktu untuk memberi tahu kapten tentang 
serangan yang akan terjadi.Sayangnya, itu dalam kegelapan malam, 
dan visibilitas sangat rendah.Armada akan terlalu dekat sekali 
terlihat, dan semuanya akan terlambat. 


Medan di Pulau Parrot memberikan keuntungan yang tak terhitung 
jumlahnya ketika mereka menyergap kapal harta karun 
Spanyol.Sekarang, itu telah menjadi ketidaknyamanan terbesar 
mereka.Punggung bukit yang tinggi menghalangi mereka melihat 
pelabuhan. 


Sam sebenarnya lebih memihak Zhang Heng, setelah bekerja 
dengannya sebelumnya.Antara Zhang Heng dan Jarvis, salah satu 
dari mereka pasti berbohong.Jika Zhang Heng adalah satu-satunya, 
yang perlu mereka lakukan adalah mengawasi Jackdaw, dan emas 
itu akan aman.Namun, jika Jarvis yang mengkhianati mereka 
semua, maka mereka dalam masalah serius. 


Kurang dari setengah bajak laut dalam kondisi apa pun untuk 
bertarung, dan mereka yang bisa, tidak bisa berpikir jernih.Setelah 
pertempuran besar-besaran, semua kapal mereka mengalami 
kerusakan tertentu, belum termasuk amunisi juga.Mereka akan 
kehilangan hampir seketika jika angkatan laut muncul di depan 
mereka sekarang.Zhang Heng tahu bahwa mereka dalam kondisi 
yang buruk.Itu sebabnya dia ingin meninggalkan pulau sesegera 
mungkin. 


Sam tidak menyalahkan Zhang Heng karena meninggalkan mereka 
dan melarikan diri sendiri.Menilai kondisi Jackdaw saat ini, Zhang 
Heng nyaris tidak memiliki cukup banyak orang untuk 
mengoperasikan kapal, apalagi menyelamatkan beberapa anak 
buahnya untuk melawan musuh.Dia tidak punya pilihan lain selain 
meninggalkan pulau itu. 


Sementara itu, semua bajak laut Jackdaw telah naik ke kapal 
mereka.Harry dan Ramsay melakukan pekerjaan yang fantastis, 
berhasil mengumpulkan sebagian besar pelengkap kapal dalam 
sepuluh menit di tengah kekacauan.Sayangnya, dua perompak dari 
Jackdaw tetap hilang. 


Zhang Heng tidak bisa menunggu lebih lama lagi.Dia adalah orang 
terakhir yang meninggalkan pulau itu.Melihat kapal itu ada di sini, 
dia mendorong Jarvis ke kapal itu sebelum naik. 


Anne dan beberapa perompak lainnya mendayung perahu dengan 
sekuat tenaga.Sedangkan untuk Dufresne, ia sementara waktu 
meringankan posisi Billy di pucuk pimpinan dan mengambil alih 


komando bajak laut yang masih cukup sadar untuk memahami 
sebuah kalimat.Melepaskan mainsail dengan whoosh, mereka 
mengambil jangkar dan bersiap untuk meninggalkan pulau.Setiap 
detik diperhitungkan jika mereka ingin tetap hidup.Begitu kapal 
feri itu dalam perjalanan, Jarvis akhirnya membatalkan aksinya. 


“Bagaimana kamu menemukan orang-orangku di hutan?” 


“Tidak.Secara teknis, orang-orangmu menemukan orang-orangku di 
hutan.” 


“Suatu kebetulan yang menarik.Anda tahu Anda tidak bisa berlari 
selamanya, bukan? Bahkan jika Anda berhasil melarikan diri kali 
ini, akan selalu ada waktu berikutnya.Sangat jarang bahwa bajak 
laut memiliki akhir yang baik.Lihatlah Honegg, misalnya.Dia 
sekarang memiliki kekuasaan atas meriam yang didirikan untuk 
melindungi pulau! Dia bilang dia sudah selesai mempertaruhkan 
nyawanya sebagai bajak laut.Jika Red Coat dari Skotlandia 
mengendusnya, dia tidak akan punya tempat untuk lari.” 


“Aku setuju denganmu sampai batas tertentu.Tapi, ini bukan satu- 
satunya alasan Anda mengkhianati orang-orang di pantai.Banyak 
yang melihat Anda sebagai teman mereka, kakak Anda.” 


“Kamu akan membutuhkan keberanian untuk memulai hidup baru, 
anak muda.Aku akan memotong setiap garotting masa laluku yang 
kacau.Hanya dengan melakukan itu aku akan bisa menjalani 
kehidupan yang lebih baik di dunia baru.Anda belum melihat cara 
orang-orang itu memandang kami, Zhang Heng! Kita seperti buas, 
binatang buas bagi mereka! Anda lihat, surat pengampunan itu 
tidak penting.Saya harus membersihkan sabak saya dan 
meninggalkan semuanya di belakang sini.Jika saya melakukan itu, 
maka saya akan bisa menjadi de.manusia yang baik.” 


“Saya harap Anda mendapatkan apa yang Anda inginkan.” 


Feri akhirnya tiba di Jackdaw.Zhang Heng menjauhkan senjatanya 
dan meraih tali di sampingnya.Tepat saat Jackdaw akan pergi, 
bayangan hitam muncul di dekat pulau. 
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Bab 218: Aku Akan Membawamu Pulang 


Dufresne mulai gelisah ketika dia melihat bayangan hitam. 


“Apa yang harus kita lakukan? Apakah kita akan menyerang 
mereka? “ 


“Berapa banyak cannoneer mabuk yang kita miliki?” 


Zhang Heng dan Anne mungkin satu-satunya yang bisa tetap tenang 
dalam situasi kritis seperti ini. Mereka menunjukkan keberanian 
luar biasa bahkan ketika armada kapal perang dibebankan ke pulau 
itu dengan marah. 


“Empat. Saya adalah seorang cannoneer terakhir kali. Saya dapat 
mengambil posisi jika Anda membutuhkan saya ... “ 


“Tidak ada gunanya bertarung dengan mereka dengan tongkat dan 
batu. Lepaskan mainsail. Mari kita sampai pada mereka sebelum 
mereka masuk ke formasi. ” 


“Mereka memiliki tujuh kapal perang! Bagaimana kita akan 
bertarung? « 


“Kami tidak punya banyak pilihan di sini. Itu lakukan atau mati 
sekarang. Mereka akan menenggelamkan kita jika kita tetap di sini. 
Kami juga akan kehilangan jendela untuk menyerang jika mereka 
masuk ke formasi pertempuran dan menutup pelabuhan. Selama 
kita cukup cepat untuk mengisi ke tengah formasi mereka, saya 


cukup yakin bahwa hanya dua atau tiga kapal akan menyerang kita 
karena mereka harus berhati-hati dan tidak menembak sekutu 
mereka. Saya percaya Jackdaw cukup tangguh untuk menahan 
serangan. ” 


Ketika semua dikatakan dan dilakukan, Zhang Heng melihat sekilas 
pantai. Para perompak telah menyadari bahwa armada kapal 
perang angkatan laut bergerak cepat ke arah mereka. Segera, 
kekacauan dan kepanikan pecah di antara kerumunan. Ini bajak 
laut terbaik yang pernah dilihat Nassau, berkumpul di sini untuk 
tujuan bersama, melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan 
sebelumnya. Kalau saja mereka tidak mabuk dan menyiapkan kapal 
masing-masing, mereka mungkin memiliki kesempatan untuk 
mengalahkan angkatan laut. Sayangnya, hanya satu putaran 
penilaian yang menentukan nasib mereka. Para perompak yang 
terkenal dikurangi untuk berlari dan meneriakkan lalat tanpa 
kepala. 


Satu-satunya perompak yang tidak menyerah adalah Pangeran 
Hitam Sam, mengerahkan rakyatnya ketika dia berusaha 
mengarahkan meriam ke musuh-musuh mereka. Fakta bahwa dia 
adalah satu-satunya yang membalas membuatnya tampak agak 
kesepian. Di sisi lain, Jarvis naik perahu kecil dan diperintahkan 
untuk mendayung kembali ke pulau. Namun, dia berubah pikiran 
saat dia melihat armada angkatan laut tiba di Pulau Parrot. Dia 
dengan cepat mengubah arah dan mendayung ke arah angkatan 
laut, melambaikan tangannya dan berteriak kepada mereka. 


Pada titik ini, Zhang Heng tidak lagi peduli dengan sekutunya. Dia 
berbalik dan menatap anak buahnya. Kepanikan dan keputusasaan 
telah memukul para kru dengan keras. Tak berdaya dan takut, 
mereka tidak tahu apa yang harus mereka lakukan jika mereka 
ingin hidup untuk melihat hari lain. Tiba-tiba, Zhang Heng 
mendengar suara yang dalam dan memerintah dalam gelap. 


“Jangan khawatir. Aku akan membawamu pulang. ” 


Armada kapal perang bergerak lebih cepat dari yang diharapkan. 
Meskipun Swordfish memutuskan untuk meninggalkan Pulau 
Parrot, mereka masih berusaha mengumpulkan semua orang 
mereka. Sudah terlambat bagi mereka untuk melarikan diri. Wajah 
Brook berubah pucat dengan Jackdaw menjadi satu-satunya 
penghiburnya. Meskipun Zhang Heng dan anak buahnya naik kapal 
lebih awal dari mereka, sepertinya sudah terlambat bagi mereka 
untuk pergi juga. 


Yang mengejutkan semua orang, bukan saja Jackdaw tidak mundur, 
tetapi mereka sekarang juga menyerang Angkatan Laut tanpa jeda. 
Langkah bunuh diri seperti itu mengejutkan semua orang. 


Worden, komandan armada angkatan laut, berdiri di geladak, 
mengawasi Jackdaw dengan tenang. 


“Apakah itu korvet yang kita hilangkan sebelumnya?” 


“Eksteriornya tampak berbeda. Saya percaya para perompak 
memodifikasinya. Tapi ya, tuan. Ini memang Kemuliaan, sebuah 
korvet yang kami hilangkan selama pertempuran di Charleston, 
”jawab kepala petugas setelah memperhatikan Jackdaw dengan 
baik. 


Worden terus menggelengkan kepalanya ketika dia menjawab tanpa 
emosi, “korvet ini tidak lagi layak namanya Kemuliaan. Elmer, si 
idiot, telah membuang kemuliaan angkatan laut ke sekelompok 
penjahat! Sekarang, saya harus membersihkan kotorannya. Tembak 
mereka segera. Saya ingin mereka semua mati malam ini. ” 


“Erm ...” 


“Apa yang salah? Apakah ada masalah?” 


“Perahu Kapten Jarvis masih dekat dengan mereka. Jika kita 
melepaskan tembakan sekarang ... “ 


“Apakah kamu baru saja lulus dari sekolah angkatan laut? Apakah 
kamu tidak mendengar perintah saya ?! Saya bilang untuk 
membunuh semua orang! Semua orang! Itu termasuk Jarvis dan 
binatang biadabnya. ” 


“Tapi ... aku pikir mereka milik kita? Kapten Jarvis memberi kami 
semua informasi yang kami butuhkan. Saya mendengar dia 
memiliki perjanjian dengan Count Lambert. Setelah kita 
melenyapkan para perompak, Count Lambert seharusnya 
memberikan dia dan kekebalan anak buahnya! Setelah itu, mereka 
akan melayani ratu ... “ 


Chief officer diinterupsi oleh Worden. 


“Buka matamu dan lihatlah, Chris! Terlihat keras dan panjang! 
Makhluk-makhluk di pantai itu bukan manusia. Mereka adalah 
kawanan binatang buas! Apakah Anda tahu apa yang mereka 
lakukan pada Count Bellomonte dan gubernur jenderal Watt di 
Charleston? Oh benar, dan si idiot Elmer. Biarkan aku memberitahu 
Anda! Mereka mengambil alih Scarborough dan membunuh setiap 
pria di kapal. Saya berbicara tentang tujuh ratus pelaut angkatan 
laut! Itu tidak termasuk jaminan warga negara tak berdosa yang 
terbunuh dalam serangan tak masuk akal ini. ” 


“Apakah Anda tahu mengapa Count Lambert meminta saya secara 
khusus untuk menangani ancaman laut, Nak?” 


“Karena kamu yang terbaik dalam berurusan dengan bajak laut?” 


“Tidak . Karena saya tidak pernah bernegosiasi dengan binatang 
buas. Saya kenal beberapa bangsawan yang mengatakan bahwa kita 


harus berurusan dengan mereka dengan cara yang paling 
manusiawi. Saya bisa menjamin Anda, Saya bukan tipe orang yang 
berbelas kasih kepada banyak orang. Apa yang membuatmu 
berpikir aku akan membiarkan sekelompok preman imunitas, 
apalagi mengembalikannya ke masyarakat beradab? Setelah semua 
darah di tangan mereka, semua rasa sakit dan penderitaan yang 
mereka sebabkan, kami memberikan mereka kehidupan yang baik 
sebagai hukuman ?! Mari kita berpura-pura tidak terjadi apa-apa! 


“Jadi, tidak. Saya tidak akan pernah membiarkan hal baik seperti 
itu terjadi pada mereka. Langkahi dulu mayatku! Jadi, bantu aku 
dan bunuh semua yang bergerak di sana! Tidak ada yang akan tahu 
apa yang terjadi malam ini kecuali kita. Misi kami akan lengkap, 
dan Pangeran Lambert akan menjaga reputasinya. Sekarang, apakah 
perintah saya jelas? “ 


“Ya pak.” 


Chris menelan ludah. 


“Luar biasa! Mari kita mulai .” 


Sekarang, semua orang tahu bahwa Jarvis adalah pengkhianat yang 
dimaksud. Para perompak dari Warrior mulai bertarung dengan 
para perompak lainnya juga. Tidak mengherankan bahwa mereka 
semua masih sadar. Mengetahui perkelahian akan datang, mereka 
telah menyimpan senjata mereka di dekat mereka. Sejak awal, 
mereka berada di atas angin dalam situasi tersebut. 


Namun, mereka kalah jumlah tidak terlalu lama setelah itu. Seiring 
berlalunya waktu, Sam dan kapten-kapten lainnya berhasil 
mempertahankan barisan, meskipun nyaris. Mereka mulai beralih 
dari bersikap defensif ke ofensif. Para perompak dari Warrior mulai 
panik ketika Jarvis, pemimpin mereka, tidak bersama mereka. 
Selain itu, apa pun yang mereka lakukan terhadap rekan-rekan 
perompak itu tidak sopan, tidak ada yang bisa dibanggakan. Segera, 


moral mereka berkurang, dan mereka dikalahkan. Jarvis tidak akan 
mempertaruhkan nyawanya dengan pergi ke pantai untuk 
membantu anak buahnya melawan semua perompak lainnya. 


Satu-satunya pilihan yang tersisa adalah mendayung ke angkatan 
laut secepat lengannya bisa menggerakkan dayung. 
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Dufresne mulai gelisah ketika dia melihat bayangan hitam. 


“Apa yang harus kita lakukan? Apakah kita akan menyerang 
mereka? “ 


“Berapa banyak cannoneer mabuk yang kita miliki?” 


Zhang Heng dan Anne mungkin satu-satunya yang bisa tetap tenang 
dalam situasi kritis seperti ini.Mereka menunjukkan keberanian luar 
biasa bahkan ketika armada kapal perang dibebankan ke pulau itu 
dengan marah. 


“Empat.Saya adalah seorang cannoneer terakhir kali.Saya dapat 
mengambil posisi jika Anda membutuhkan saya.“ 


“Tidak ada gunanya bertarung dengan mereka dengan tongkat dan 
batu.Lepaskan mainsail.Mari kita sampai pada mereka sebelum 
mereka masuk ke formasi.” 


“Mereka memiliki tujuh kapal perang! Bagaimana kita akan 
bertarung? « 


“Kami tidak punya banyak pilihan di sini.Itu lakukan atau mati 
sekarang.Mereka akan menenggelamkan kita jika kita tetap di 


sini.Kami juga akan kehilangan jendela untuk menyerang jika 
mereka masuk ke formasi pertempuran dan menutup 
pelabuhan.Selama kita cukup cepat untuk mengisi ke tengah 
formasi mereka, saya cukup yakin bahwa hanya dua atau tiga kapal 
akan menyerang kita karena mereka harus berhati-hati dan tidak 
menembak sekutu mereka.Saya percaya Jackdaw cukup tangguh 
untuk menahan serangan.” 


Ketika semua dikatakan dan dilakukan, Zhang Heng melihat sekilas 
pantai.Para perompak telah menyadari bahwa armada kapal perang 
angkatan laut bergerak cepat ke arah mereka.Segera, kekacauan 
dan kepanikan pecah di antara kerumunan.Ini bajak laut terbaik 
yang pernah dilihat Nassau, berkumpul di sini untuk tujuan 
bersama, melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan 
sebelumnya.Kalau saja mereka tidak mabuk dan menyiapkan kapal 
masing-masing, mereka mungkin memiliki kesempatan untuk 
mengalahkan angkatan laut.Sayangnya, hanya satu putaran 
penilaian yang menentukan nasib mereka.Para perompak yang 
terkenal dikurangi untuk berlari dan meneriakkan lalat tanpa 
kepala. 


Satu-satunya perompak yang tidak menyerah adalah Pangeran 
Hitam Sam, mengerahkan rakyatnya ketika dia berusaha 
mengarahkan meriam ke musuh-musuh mereka.Fakta bahwa dia 
adalah satu-satunya yang membalas membuatnya tampak agak 
kesepian.Di sisi lain, Jarvis naik perahu kecil dan diperintahkan 
untuk mendayung kembali ke pulau.Namun, dia berubah pikiran 
saat dia melihat armada angkatan laut tiba di Pulau Parrot.Dia 
dengan cepat mengubah arah dan mendayung ke arah angkatan 
laut, melambaikan tangannya dan berteriak kepada mereka. 


Pada titik ini, Zhang Heng tidak lagi peduli dengan sekutunya.Dia 
berbalik dan menatap anak buahnya.Kepanikan dan keputusasaan 
telah memukul para kru dengan keras.Tak berdaya dan takut, 
mereka tidak tahu apa yang harus mereka lakukan jika mereka 
ingin hidup untuk melihat hari lain.Tiba-tiba, Zhang Heng 
mendengar suara yang dalam dan memerintah dalam gelap. 


“Jangan khawatir.Aku akan membawamu pulang.” 


Armada kapal perang bergerak lebih cepat dari yang 
diharapkan.Meskipun Swordfish memutuskan untuk meninggalkan 
Pulau Parrot, mereka masih berusaha mengumpulkan semua orang 
mereka.Sudah terlambat bagi mereka untuk melarikan diri.Wajah 
Brook berubah pucat dengan Jackdaw menjadi satu-satunya 
penghiburnya.Meskipun Zhang Heng dan anak buahnya naik kapal 
lebih awal dari mereka, sepertinya sudah terlambat bagi mereka 
untuk pergi juga. 


Yang mengejutkan semua orang, bukan saja Jackdaw tidak mundur, 
tetapi mereka sekarang juga menyerang Angkatan Laut tanpa 
jeda.Langkah bunuh diri seperti itu mengejutkan semua orang. 


Worden, komandan armada angkatan laut, berdiri di geladak, 
mengawasi Jackdaw dengan tenang. 


“Apakah itu korvet yang kita hilangkan sebelumnya?” 


“Eksteriornya tampak berbeda.Saya percaya para perompak 
memodifikasinya.Tapi ya, tuan.Ini memang Kemuliaan, sebuah 
korvet yang kami hilangkan selama pertempuran di Charleston, 
”jawab kepala petugas setelah memperhatikan Jackdaw dengan 
baik. 


Worden terus menggelengkan kepalanya ketika dia menjawab tanpa 
emosi, “korvet ini tidak lagi layak namanya Kemuliaan.Elmer, si 
idiot, telah membuang kemuliaan angkatan laut ke sekelompok 
penjahat! Sekarang, saya harus membersihkan kotorannya.Tembak 
mereka segera.Saya ingin mereka semua mati malam ini.” 


“Erm.” 


“Apa yang salah? Apakah ada masalah?” 


“Perahu Kapten Jarvis masih dekat dengan mereka.Jika kita 
melepaskan tembakan sekarang.“ 


“Apakah kamu baru saja lulus dari sekolah angkatan laut? Apakah 
kamu tidak mendengar perintah saya ? Saya bilang untuk 
membunuh semua orang! Semua orang! Itu termasuk Jarvis dan 
binatang biadabnya.” 


“Tapi.aku pikir mereka milik kita? Kapten Jarvis memberi kami 
semua informasi yang kami butuhkan.Saya mendengar dia memiliki 
perjanjian dengan Count Lambert.Setelah kita melenyapkan para 
perompak, Count Lambert seharusnya memberikan dia dan 
kekebalan anak buahnya! Setelah itu, mereka akan melayani ratu.“ 


Chief officer diinterupsi oleh Worden. 


“Buka matamu dan lihatlah, Chris! Terlihat keras dan panjang! 
Makhluk-makhluk di pantai itu bukan manusia.Mereka adalah 
kawanan binatang buas! Apakah Anda tahu apa yang mereka 
lakukan pada Count Bellomonte dan gubernur jenderal Watt di 
Charleston? Oh benar, dan si idiot Elmer.Biarkan aku memberitahu 
Anda! Mereka mengambil alih Scarborough dan membunuh setiap 
pria di kapal.Saya berbicara tentang tujuh ratus pelaut angkatan 
laut! Itu tidak termasuk jaminan warga negara tak berdosa yang 
terbunuh dalam serangan tak masuk akal ini.” 


“Apakah Anda tahu mengapa Count Lambert meminta saya secara 
khusus untuk menangani ancaman laut, Nak?” 


“Karena kamu yang terbaik dalam berurusan dengan bajak laut?” 


“Tidak.Karena saya tidak pernah bernegosiasi dengan binatang 


buas.Saya kenal beberapa bangsawan yang mengatakan bahwa kita 
harus berurusan dengan mereka dengan cara yang paling 
manusiawi.Saya bisa menjamin Anda, Saya bukan tipe orang yang 
berbelas kasih kepada banyak orang.Apa yang membuatmu berpikir 
aku akan membiarkan sekelompok preman imunitas, apalagi 
mengembalikannya ke masyarakat beradab? Setelah semua darah di 
tangan mereka, semua rasa sakit dan penderitaan yang mereka 
sebabkan, kami memberikan mereka kehidupan yang baik sebagai 
hukuman ? Mari kita berpura-pura tidak terjadi apa-apa! 


“Jadi, tidak.Saya tidak akan pernah membiarkan hal baik seperti itu 
terjadi pada mereka.Langkahi dulu mayatku! Jadi, bantu aku dan 
bunuh semua yang bergerak di sana! Tidak ada yang akan tahu apa 
yang terjadi malam ini kecuali kita.Misi kami akan lengkap, dan 
Pangeran Lambert akan menjaga reputasinya.Sekarang, apakah 
perintah saya jelas? “ 


“Ya pak.” 


Chris menelan ludah. 


“Luar biasa! Mari kita mulai.” 


Sekarang, semua orang tahu bahwa Jarvis adalah pengkhianat yang 
dimaksud.Para perompak dari Warrior mulai bertarung dengan para 
perompak lainnya juga.Tidak mengherankan bahwa mereka semua 
masih sadar.Mengetahui perkelahian akan datang, mereka telah 
menyimpan senjata mereka di dekat mereka.Sejak awal, mereka 
berada di atas angin dalam situasi tersebut. 


Namun, mereka kalah jumlah tidak terlalu lama setelah itu.Seiring 
berlalunya waktu, Sam dan kapten-kapten lainnya berhasil 
mempertahankan barisan, meskipun nyaris.Mereka mulai beralih 
dari bersikap defensif ke ofensif.Para perompak dari Warrior mulai 
panik ketika Jarvis, pemimpin mereka, tidak bersama mereka.Selain 
itu, apa pun yang mereka lakukan terhadap rekan-rekan perompak 


itu tidak sopan, tidak ada yang bisa dibanggakan.Segera, moral 
mereka berkurang, dan mereka dikalahkan.Jarvis tidak akan 
mempertaruhkan nyawanya dengan pergi ke pantai untuk 
membantu anak buahnya melawan semua perompak lainnya. 


Satu-satunya pilihan yang tersisa adalah mendayung ke angkatan 
laut secepat lengannya bisa menggerakkan dayung. 
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Bab 219: Penyerangan 


Jarvis merasa lebih aman semakin jauh dia dari pantai. Karena dia 
sekarang jauh dari pulau itu, tidak ada yang Sam dan kapten 
lainnya dapat lakukan padanya. Perahunya semakin dekat dan lebih 
dekat ke kapal angkatan laut, dan begitu dia naik, dia akan 
menyingkirkan semua ancaman dan mengucapkan selamat tinggal 
perpisahan yang bermasalah. Dia baru saja diberikan kesempatan 
hidup baru. Ketika dia yakin tidak ada yang bisa menyentuhnya 
lagi, dia melihat meriam angkatan laut berderit keluar dari daun 
jendela mereka! 


Jarvis yang mengejutkan dan tanpa berpikir, dia dengan cepat 
berpaling dari kapal angkatan laut. Pada saat yang sama, ia melihat 
Jackdaw pada jalur tabrakan dengan kapal angkatan laut. Dia tidak 
pernah berpikir bahwa Zhang Heng dan orang-orangnya cukup 
berani untuk menyerang angkatan laut bahkan setelah tahu bahwa 
itu tidak ada gunanya. Jarvis menyalahkan Jackdaw karena 
mengutuknya dalam situasi berbahaya, dan karenanya, tidak sedikit 
terganggu jika Zhang Heng memutuskan untuk bertarung atau 
mundur. 


Angkatan laut akan menembaki Jackdaw jika mereka melihatnya di 
jalur serudukan. Jarvis sekarang dalam posisi canggung. 
Terperangkap di tengah dua raksasa raksasa yang mengamuk, ia 
terus mendayung ke angkatan laut, memastikan bahwa ia tinggal 
sejauh mungkin dari Jackdaw. 


Beberapa menit kemudian, meriam kapal angkatan laut berada di 
posisi. Tanpa ragu-ragu, mereka menembak terlebih dahulu, 
meminta Jackdaw menguatkan diri mereka dari bola meriam yang 


masuk. Worden tidak meminta semua kapal untuk menembak 
sekaligus mengetahui itu adalah ide yang buruk. Dalam operasi ini, 
hanya ada dua kapal angkatan laut. Sisa dari lima yang lapis baja 
milik pemburu bajak laut. Ketika sampai pada disiplin murni, 
angkatan laut tidak cocok. Untungnya, pertempuran kali ini 
terbukti mudah. Meskipun memiliki angka, para perompak baru 
saja mengalami pertempuran sengit, dan sebagian besar mabuk 
konyol juga. Terletak di pantai, mereka semua hanya menargetkan 
latihan dengan mode mudah. Yang perlu mereka lakukan sekarang 
adalah menenggelamkan kapal-kapal bajak laut, dan mereka akan 
benar-benar lumpuh. 


Satu-satunya elemen kejutan dalam pertempuran ini adalah 
Jackdaw, dan angkatan laut sangat senang tiba tepat waktu. 
Melihat bahwa Jackdaw masih di dekat parrot Pulau Parrot, 
Worden tidak membiarkan mereka pergi begitu saja. 


Segera, kapal angkatan laut kedua menembakkan senjata mereka. 
Zhang Heng sangat fokus sekarang, memilih untuk tidak berlayar 
dalam garis lurus. Meskipun itu akan memungkinkan dia untuk 
mencapai tujuannya dalam waktu sesingkat mungkin, kapalnya 
akan rusak parah. Saat ini, tidak ada cannoneer yang tersedia di 
Jackdaw dan mereka juga tidak dapat membalas. Yang bisa mereka 
lakukan adalah menghancurkan pertahanan musuh mereka dan 
pergi sebelum mereka menenggelamkan kapal mereka. 


Pertempuran ini akan menempatkan kemampuan pertahanan 
Jackdaw ke ujian akhir. Adalah penting bahwa itu menghindari 
bola meriam sebanyak mungkin. Zhang Heng tahu bahwa dia tidak 
mungkin menghindari mereka semua. Namun, yang bisa dia 
lakukan adalah mengambil serangan yang lebih ringan dan 
menghindari serangan yang dapat menyebabkan kerusakan kritis 
pada Jackdaw. Sang juru mudi memainkan peran penting pada saat 
ini di mana kehidupan digantung oleh seutas benang. 


Sejauh ini, juru mudi terbaik yang dijumpai Zhang Heng adalah 
Hutcheson. Brook datang hanya sedetik darinya. Adapun Zhang 


Heng, keterampilan berlayar LV2-nya hanya dianggap di atas rata- 
rata bila dibandingkan dengan sisa bajak laut Nassau. Karena itu, 
dia tidak punya banyak pilihan. Di antara bajak laut yang sadar di 
sini, pelautnya adalah yang terbaik. Selain itu, dia dikenal 
menangani saat-saat penuh tekanan dengan kemahiran dan 
ketenangan. 


Tanpa Zhang Heng mengatakan sepatah kata pun, kru Jackdaw siap 
untuk menghadapi musuh-musuh mereka. Anne adalah satu- 
satunya yang memilih untuk tinggal di samping Zhang Heng. Dia 
ingin dia berjongkok di tempat yang aman, tapi dia hanya 
ditanggapi dengan senyum di wajahnya. 


Tanpa peringatan sedikit pun, bola meriam pertama mendarat di 
dek dengan ledakan! Dampak besar meniup lubang menganga, 
mengirim serpihan kayu terbang di semua tempat. Dampaknya 
telah menggerakkan Jackdaw ke intinya, dan sebagai hasilnya, 
lunasnya mulai menerima kerusakan juga. Ini hanyalah awal dari 
permainan bertahan hidup yang panjang dan tak kenal ampun. 
Semakin banyak kapal bergabung dalam pertempuran, Jackdaw 
sekarang berada di bawah tekanan dan tekanan yang tak terukur. 


Meskipun meriam angkatan laut tidak sekuat kapal harta karun 
Spanyol, mereka memiliki keuntungan dalam jumlah. Selama 
pertempuran sebelumnya, mereka memiliki Swordfish untuk 
menarik perhatian musuh. Ini membuat mereka menderita beban 
kapal harta karun Spanyol. Saat ini, gagak ditinggalkan sendirian 
untuk menghadapi angkatan laut. Dengan daya tembak mereka 
yang meningkat dari menit ke menit, Jackdaw berada dalam 
kondisi yang lebih berbahaya daripada sebelumnya. 


Semakin besar ancamannya, Zhang Heng yang lebih tenang dituntut 
untuk berperilaku. Ketika Jackdaw berada di bawah api, Zhang 
Heng mencoba yang terbaik untuk mencari jendela keluar dari 
situasi yang lengket ini. Dia bahkan mengabaikan pemberitahuan 
yang dikirim oleh sistem. Titik melarikan diri yang dipilih bukan 
hanya tempat acak. Itu adalah tempat yang ditiup angin. Itu bukan 


sesuatu yang biasanya dilakukan orang saat berperang di laut. 
Dalam keadaan normal, kedua kapal dalam pertempuran akan 
memposisikan diri mereka dalam angin. Dengan melakukan itu, itu 
membuat serangan mereka lebih kuat. 


Namun, Jackdaw tidak bisa menyerang sekarang dan tidak ada 
gunanya melakukan itu. Sebaliknya, asap tebal dari meriam musuh 
akan membantu menyembunyikannya karena Zhang Heng memilih 
untuk berlayar dengan penarik. Sekarang Jackdaw berada dalam 
kondisi yang buruk, memanfaatkan setiap keuntungan lingkungan 
yang muncul dengan sendirinya sangat penting dalam bertahan dari 
pertarungan. 


Sementara itu, Sam menembakkan meriamnya dari pantai. Secara 
teknis, itu adalah waktu yang buruk untuk menyerang kapal-kapal 
angkatan laut. Baru saja mendekati daratan, beberapa jarak masih 
terbentang di antara mereka dan pantai. Dengan kata lain, serangan 
Sam tidak akan seefektif itu dan amunisi mereka juga terbatas. Dia 
telah meluncurkan serangannya sekarang, bermaksud untuk 
membantu Jackdaw. Zhang Heng adalah orang yang memberi tahu 
mereka tentang pengkhianatan Jarvis. Meskipun sudah terlambat, 
dan mayoritas meragukan Zhang Heng, dia masih orang yang 
memperingatkan mereka tentang Jarvis. Hanya berkat dia bahwa 
mereka menghindari ditusuk dari belakang. 


Saat ini, Sam mencoba untuk membayar Zhang Heng atas 
perbuatan baiknya. Paling tidak yang bisa dia lakukan adalah 
mengalihkan perhatian angkatan laut. Dia tahu bahwa menyimpan 
amunisi dan menunggu sampai angkatan laut tiba di pantai tidak 
berguna. Semua yang ada di sana mungkin akan dibunuh oleh 
angkatan laut malam ini. Meskipun demikian, bukan gaya Sam 
untuk hanya duduk di sana dan menunggu kematian 
menghampirinya. Setelah mengosongkan semua amunisi yang 
dimilikinya kepada musuh-musuh, Sam mengambil pedang 
pendeknya dan berteriak, 


“Saudara-saudaraku, apakah kita bersedia bertempur seperti 


pejuang dan dimakamkan di bawah laut, atau apakah Anda suka 
masyarakat yang tergantung di pelabuhan koloni? Apakah Anda 
akan membiarkan tubuh Anda yang membusuk membusuk di 
bawah sinar matahari dan dimakan oleh lalat? Apakah Anda ingin 
ditolak selamanya oleh orang-orang koloni ?! “ 


“F “ ck angkatan laut! F “ ck Jarvis! ” meneriakkan bajak laut. 


Beberapa detik kemudian, kepala bajak laut itu tertembak peluru, 
tubuhnya jatuh ke tanah dengan gedebuk dan matanya yang 
dipenuhi amarah terbuka lebar. Semakin banyak mulai berteriak 
dalam kemarahan, di mana bahkan para perompak yang mabuk 
berusaha keras untuk bangkit dan mengambil senjata apa pun yang 
bisa mereka temukan. Setelah beberapa saat, semua orang 
berkumpul di sekitar Sam. Mereka tahu bahwa mereka semua akan 
mati malam ini, tetapi mereka tidak mau mati sebagai pengecut. 


“Bunuh pengkhianat dulu dan ambil kembali kapal kami. Kita akan 
membiarkan angkatan laut merasakan amarah kita! ” 


Begitu Sam selesai, anak buahnya mulai menyerang kru Prajurit 
seperti singa yang rakus. 


Bab 219 Bab 219: Penyerangan 


Jarvis merasa lebih aman semakin jauh dia dari pantai.Karena dia 
sekarang jauh dari pulau itu, tidak ada yang Sam dan kapten 
lainnya dapat lakukan padanya.Perahunya semakin dekat dan lebih 
dekat ke kapal angkatan laut, dan begitu dia naik, dia akan 
menyingkirkan semua ancaman dan mengucapkan selamat tinggal 
perpisahan yang bermasalah.Dia baru saja diberikan kesempatan 
hidup baru.Ketika dia yakin tidak ada yang bisa menyentuhnya 
lagi, dia melihat meriam angkatan laut berderit keluar dari daun 
jendela mereka! 


Jarvis yang mengejutkan dan tanpa berpikir, dia dengan cepat 
berpaling dari kapal angkatan laut.Pada saat yang sama, ia melihat 
Jackdaw pada jalur tabrakan dengan kapal angkatan laut.Dia tidak 
pernah berpikir bahwa Zhang Heng dan orang-orangnya cukup 
berani untuk menyerang angkatan laut bahkan setelah tahu bahwa 
itu tidak ada gunanya.Jarvis menyalahkan Jackdaw karena 
mengutuknya dalam situasi berbahaya, dan karenanya, tidak sedikit 
terganggu jika Zhang Heng memutuskan untuk bertarung atau 
mundur. 


Angkatan laut akan menembaki Jackdaw jika mereka melihatnya di 
jalur serudukan.Jarvis sekarang dalam posisi 
canggung.Terperangkap di tengah dua raksasa raksasa yang 
mengamuk, ia terus mendayung ke angkatan laut, memastikan 
bahwa ia tinggal sejauh mungkin dari Jackdaw. 


Beberapa menit kemudian, meriam kapal angkatan laut berada di 
posisi.Tanpa ragu-ragu, mereka menembak terlebih dahulu, 
meminta Jackdaw menguatkan diri mereka dari bola meriam yang 
masuk.Worden tidak meminta semua kapal untuk menembak 
sekaligus mengetahui itu adalah ide yang buruk.Dalam operasi ini, 
hanya ada dua kapal angkatan laut.Sisa dari lima yang lapis baja 
milik pemburu bajak laut.Ketika sampai pada disiplin murni, 
angkatan laut tidak cocok.Untungnya, pertempuran kali ini terbukti 
mudah.Meskipun memiliki angka, para perompak baru saja 
mengalami pertempuran sengit, dan sebagian besar mabuk konyol 
juga.Terletak di pantai, mereka semua hanya menargetkan latihan 
dengan mode mudah.Yang perlu mereka lakukan sekarang adalah 
menenggelamkan kapal-kapal bajak laut, dan mereka akan benar- 
benar lumpuh. 


Satu-satunya elemen kejutan dalam pertempuran ini adalah 
Jackdaw, dan angkatan laut sangat senang tiba tepat waktu.Melihat 
bahwa Jackdaw masih di dekat parrot Pulau Parrot, Worden tidak 
membiarkan mereka pergi begitu saja. 


Segera, kapal angkatan laut kedua menembakkan senjata 


mereka.Zhang Heng sangat fokus sekarang, memilih untuk tidak 
berlayar dalam garis lurus.Meskipun itu akan memungkinkan dia 
untuk mencapai tujuannya dalam waktu sesingkat mungkin, 
kapalnya akan rusak parah.Saat ini, tidak ada cannoneer yang 
tersedia di Jackdaw dan mereka juga tidak dapat membalas.Yang 
bisa mereka lakukan adalah menghancurkan pertahanan musuh 
mereka dan pergi sebelum mereka menenggelamkan kapal mereka. 


Pertempuran ini akan menempatkan kemampuan pertahanan 
Jackdaw ke ujian akhir.Adalah penting bahwa itu menghindari bola 
meriam sebanyak mungkin.Zhang Heng tahu bahwa dia tidak 
mungkin menghindari mereka semua.Namun, yang bisa dia lakukan 
adalah mengambil serangan yang lebih ringan dan menghindari 
serangan yang dapat menyebabkan kerusakan kritis pada 
Jackdaw.Sang juru mudi memainkan peran penting pada saat ini di 
mana kehidupan digantung oleh seutas benang. 


Sejauh ini, juru mudi terbaik yang dijumpai Zhang Heng adalah 
Hutcheson.Brook datang hanya sedetik darinya.Adapun Zhang 
Heng, keterampilan berlayar LV2-nya hanya dianggap di atas rata- 
rata bila dibandingkan dengan sisa bajak laut Nassau.Karena itu, 
dia tidak punya banyak pilihan.Di antara bajak laut yang sadar di 
sini, pelautnya adalah yang terbaik.Selain itu, dia dikenal 
menangani saat-saat penuh tekanan dengan kemahiran dan 
ketenangan. 


Tanpa Zhang Heng mengatakan sepatah kata pun, kru Jackdaw siap 
untuk menghadapi musuh-musuh mereka.Anne adalah satu-satunya 
yang memilih untuk tinggal di samping Zhang Heng.Dia ingin dia 
berjongkok di tempat yang aman, tapi dia hanya ditanggapi dengan 
senyum di wajahnya. 


Tanpa peringatan sedikit pun, bola meriam pertama mendarat di 
dek dengan ledakan! Dampak besar meniup lubang menganga, 
mengirim serpihan kayu terbang di semua tempat.Dampaknya telah 
menggerakkan Jackdaw ke intinya, dan sebagai hasilnya, lunasnya 
mulai menerima kerusakan juga.Ini hanyalah awal dari permainan 


bertahan hidup yang panjang dan tak kenal ampun.Semakin banyak 
kapal bergabung dalam pertempuran, Jackdaw sekarang berada di 
bawah tekanan dan tekanan yang tak terukur. 


Meskipun meriam angkatan laut tidak sekuat kapal harta karun 
Spanyol, mereka memiliki keuntungan dalam jumlah.Selama 
pertempuran sebelumnya, mereka memiliki Swordfish untuk 
menarik perhatian musuh.Ini membuat mereka menderita beban 
kapal harta karun Spanyol.Saat ini, gagak ditinggalkan sendirian 
untuk menghadapi angkatan laut.Dengan daya tembak mereka yang 
meningkat dari menit ke menit, Jackdaw berada dalam kondisi 
yang lebih berbahaya daripada sebelumnya. 


Semakin besar ancamannya, Zhang Heng yang lebih tenang dituntut 
untuk berperilaku.Ketika Jackdaw berada di bawah api, Zhang 
Heng mencoba yang terbaik untuk mencari jendela keluar dari 
situasi yang lengket ini.Dia bahkan mengabaikan pemberitahuan 
yang dikirim oleh sistem.Titik melarikan diri yang dipilih bukan 
hanya tempat acak.Itu adalah tempat yang ditiup angin.Itu bukan 
sesuatu yang biasanya dilakukan orang saat berperang di 
laut.Dalam keadaan normal, kedua kapal dalam pertempuran akan 
memposisikan diri mereka dalam angin.Dengan melakukan itu, itu 
membuat serangan mereka lebih kuat. 


Namun, Jackdaw tidak bisa menyerang sekarang dan tidak ada 
gunanya melakukan itu.Sebaliknya, asap tebal dari meriam musuh 
akan membantu menyembunyikannya karena Zhang Heng memilih 
untuk berlayar dengan penarik.Sekarang Jackdaw berada dalam 
kondisi yang buruk, memanfaatkan setiap keuntungan lingkungan 
yang muncul dengan sendirinya sangat penting dalam bertahan dari 
pertarungan. 


Sementara itu, Sam menembakkan meriamnya dari pantai.Secara 
teknis, itu adalah waktu yang buruk untuk menyerang kapal-kapal 
angkatan laut.Baru saja mendekati daratan, beberapa jarak masih 
terbentang di antara mereka dan pantai.Dengan kata lain, serangan 
Sam tidak akan seefektif itu dan amunisi mereka juga terbatas.Dia 


telah meluncurkan serangannya sekarang, bermaksud untuk 
membantu Jackdaw.Zhang Heng adalah orang yang memberi tahu 
mereka tentang pengkhianatan Jarvis.Meskipun sudah terlambat, 
dan mayoritas meragukan Zhang Heng, dia masih orang yang 
memperingatkan mereka tentang Jarvis.Hanya berkat dia bahwa 
mereka menghindari ditusuk dari belakang. 


Saat ini, Sam mencoba untuk membayar Zhang Heng atas 
perbuatan baiknya.Paling tidak yang bisa dia lakukan adalah 
mengalihkan perhatian angkatan laut.Dia tahu bahwa menyimpan 
amunisi dan menunggu sampai angkatan laut tiba di pantai tidak 
berguna.Semua yang ada di sana mungkin akan dibunuh oleh 
angkatan laut malam ini.Meskipun demikian, bukan gaya Sam 
untuk hanya duduk di sana dan menunggu kematian 
menghampirinya.Setelah mengosongkan semua amunisi yang 
dimilikinya kepada musuh-musuh, Sam mengambil pedang 
pendeknya dan berteriak, 


“Saudara-saudaraku, apakah kita bersedia bertempur seperti 
pejuang dan dimakamkan di bawah laut, atau apakah Anda suka 
masyarakat yang tergantung di pelabuhan koloni? Apakah Anda 
akan membiarkan tubuh Anda yang membusuk membusuk di 
bawah sinar matahari dan dimakan oleh lalat? Apakah Anda ingin 
ditolak selamanya oleh orang-orang koloni ? “ 


“F “ ck angkatan laut! F “ ck Jarvis! ” meneriakkan bajak laut. 


Beberapa detik kemudian, kepala bajak laut itu tertembak peluru, 
tubuhnya jatuh ke tanah dengan gedebuk dan matanya yang 
dipenuhi amarah terbuka lebar.Semakin banyak mulai berteriak 
dalam kemarahan, di mana bahkan para perompak yang mabuk 
berusaha keras untuk bangkit dan mengambil senjata apa pun yang 
bisa mereka temukan.Setelah beberapa saat, semua orang 
berkumpul di sekitar Sam.Mereka tahu bahwa mereka semua akan 
mati malam ini, tetapi mereka tidak mau mati sebagai pengecut. 


“Bunuh pengkhianat dulu dan ambil kembali kapal kami.Kita akan 


membiarkan angkatan laut merasakan amarah kita! ” 


Begitu Sam selesai, anak buahnya mulai menyerang kru Prajurit 
seperti singa yang rakus. 
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Jackdaw belum pernah diserang oleh banyak meriam sebelumnya, 
dan dalam beberapa menit, lambungnya dipenuhi lubang. 
Sepanjang seluruh pertempuran, Zhang Heng berhasil mengungguli 
dirinya sendiri, menghindari sebagian besar tembakan mematikan. 
Saat ini, mereka hanya seperempat mil dari angkatan laut. Serangan 
semakin sengit ketika The Jackdaw mendekat kepada mereka, 
dengan bola meriam menghujani mereka seperti batu es. 


“Kapten! Kapten! Kita tidak bisa terus seperti ini! Jackdaw akan 
hancur sebelum kita bisa dekat! ” teriak Dufresne yang putus asa. 


“Perbaiki kerusakan! Sudah terlambat untuk mundur sekarang! 
Apakah Anda benar-benar berpikir mereka akan membiarkan kita 
berbalik dan melarikan diri? ” tanya Zhang Heng saat dia menuntun 
kapal melewati perairan berombak. 


Beberapa saat yang lalu, sebuah bola meriam terbang melewati siku 
Zhang heng, gelombang kejut yang dihasilkannya mengejutkannya. 
Dia dan Anne berada di tempat paling berbahaya di kapal. Semua 
orangnya bisa berjongkok kecuali dia, harus memastikan bahwa 
tangannya selalu menari dengan roda. Satu-satunya hal yang bisa 
dia lakukan adalah berdoa agar Kaki Kelinci Beruntung itu berlaku. 


“Bahkan jika kita berhasil menembus garis pertahanan mereka, 
Jackdaw tidak bisa jauh. Lihatlah kondisinya, Kapten! Kami 
kehilangan topail dan mainsail! ” 


“Kami akan membahas masalah ini setelah kami melewati garis 


pertahanan mereka. ” 


Segera setelah itu, suaranya diliputi oleh suara meriam yang 
memekakkan telinga menembaki mereka. Dufresne menyadari 
bahwa ini akan menjadi saat yang paling berbahaya bagi kapal. Dia 
berlari seketika, menarik bajak laut yang masih sadar untuk 
memperbaiki setiap kerusakan yang bisa dilihatnya. Bahkan 
Ramsay berbalik bertindak sebagai tukang kayu, mencari segala 
yang ada di sekitarnya untuk menambal perahu yang sakit. 
Sayangnya, tim retak pekerja tidak bisa mengimbangi lubang yang 
semakin meningkat tidak peduli seberapa cepat mereka bekerja. 
Ketidakberdayaan mulai terjadi. 


Saat itulah strategi Zhang Heng akhirnya berhasil. Setelah beberapa 
tembakan secara terus menerus, seluruh area tertutup asap tebal. 
Sudah waktunya bagi Jackdaw untuk memasuki layar asap. 
Sekarang, angkatan laut akan menatap kabut kelabu, apalagi 
membidik apa pun. Tentu saja, Worden tidak terlalu senang. 
Mereka sekarang berada dalam posisi yang sempurna untuk 
memberikan pukulan fatal bagi Jackdaw, karena sekarang mereka 
sudah cukup dekat. Jika mereka menunggu sampai Jackdaw keluar 
dari tabir asap, tidak mungkin bagi beberapa kapal untuk 
menyerang karena mereka akan muncul tidak selaras dengan 
meriam mereka. 


Karena tidak menginginkannya, Worden memerintahkan anak 
buahnya untuk terus menembakkan kabut tebal. Konon, Jackdaw 
bisa sedikit santai untuk saat ini. 


Pada saat yang sama, pertempuran di pantai mencapai nya. Karena 
pengkhianatan Jarvis telah terungkap lebih awal dari yang 
diharapkan, bajak laut dari Prajurit siap untuk menghadapi 
pertempuran yang tak terhindarkan. Namun, mereka tidak berhasil 
memegang tangan atas terlalu lama, segera akan diberikan pasif. Di 
bawah komando Pangeran Hitam Sam, setiap bajak laut tanpa takut 
menyerang musuh-musuh mereka seperti badak yang berlari. 
Karena mereka kalah jumlah, bajak laut Warrior berada dalam 


masalah besar. Mereka hanya bisa berharap bahwa angkatan laut 
akan datang untuk mereka setelah berurusan dengan Jackdaw. 
Sayangnya bagi mereka, keinginan itu tidak menjadi kenyataan. 


“Tuan, pertempuran di pantai sudah berakhir! Saya pikir prajurit 
Prajurit akan kehilangan. Perompak yang tersisa mungkin 
membawa kita banyak masalah jika kita membiarkan mereka 
kembali ke kapal mereka. "Kata kepala petugas setelah dia 
meletakkan monokularnya. 


“Beri tahu Miranda dan Prajurit. Biarkan mereka berurusan dengan 
korvet yang hilang dalam asap. Kami baru saja merusaknya. 
Beberapa pukulan, dan itu akan menjadi akhir dari dirinya. Kita 
semua akan memprioritaskan menyerang bajak laut di pantai. Hal 
pertama yang perlu kita lakukan adalah menghancurkan semua 
kapal mereka, "gumam Worden sambil menggosok dagunya. 


“Ya, tuan!” 


Meskipun Jackdaw disembunyikan dalam asap, Zhang Heng cukup 
tajam untuk mendeteksi bahwa musuh mereka telah melemah 
secara signifikan. Namun, dia bisa mendengar meriam mereka 
menembak lagi. Zhang Heng menduga sesuatu pasti terjadi pada 
pantai. Angkatan Laut pasti telah menyalakan sebagian dari api 
mereka dan memfokuskannya di sana. Tampaknya ini adalah waktu 
terbaik bagi Jackdaw untuk melarikan diri dari tempat itu. 


Saat ini, mereka sangat dekat dengan musuh. Pada jarak sedekat 
itu, tidak mungkin dia bisa lolos dari deteksi. Tiba-tiba, kabut 
cukup bersih bagi Zhang Heng untuk melihat musuhnya 
mengarahkan meriam mereka kepadanya. Musuh juga telah 
memperhatikan Jackdaw, dan tanpa ragu, melepaskan tembakan! 
Pada saat-saat di mana kehidupan tergantung pada seutas benang, 
semua keterampilan berlayar Zhang Heng dianggap tidak berguna. 
Tidak ada serangan menghindar ketika kedua kapal begitu dekat 
satu sama lain. 


Yang bisa dia lakukan sekarang adalah mengarahkan Jackdaw ke 
pantai dan berlayar dengan kecepatan penuh ke depan. Dufresne 
memimpin beberapa pria untuk memperbaiki lubang besar di kabin 
di bawah dek utama. Tanpa peringatan, tempat yang baru saja 
mereka tempel meledak di wajah mereka, dan bola meriam 
menghantam salah satu kepala bajak laut. Sebelum mereka bisa 
bereaksi, semakin banyak bola meriam diluncurkan pada mereka. 
Lubang mulai membiarkan air laut masuk. 


Air banjir ke kabin menyembur ke semua orang dengan kekuatan 
besar. Itu membuat Dufresne tidak seimbang, dan kepalanya 
menabrak tong di sampingnya. Dia pingsan, hanya untuk bangun 
sesaat kemudian setelah dia hampir tenggelam. Dufresne bangkit 
dan menyentuh dahinya. Itu berdarah deras, menyengat dari air 
laut yang asin. Bingung dan bingung, dia samar-samar melihat 
pecahan kayu yang mengambang di mana-mana di sekitarnya. 
Dengan air setinggi lutut, orang-orangnya yang terluka berbaring di 
sudut, menangis minta tolong. Dia kemudian melihat ke kiri dan 
melihat sebuah lubang yang sebesar baskom, mengisi kapal dengan 
air laut. Dia mengenyahkan rasa sakit di kepalanya yang berdenyut- 
denyut dan dengan cepat meraih papan mengambang untuk 
memperbaikinya. 


Dengan inisiatif Dufresne, para perompak yang tidak terlalu terluka 
masuk untuk membantu. Mereka berhasil menyumbat kebocoran 
dalam waktu sesingkat mungkin, tetapi ketinggian air masih belum 
turun. 


“Ada satu lubang lagi di ujung kapal. Saya pikir itu di belakang 
lemari anggur, dan tangan saya tidak bisa mencapainya, ”kata salah 
satu perompak. 


“Kalau begitu mari kita bekerja sama. Kita harus memindahkan 
kabinet dulu. ” 


Seketika, beberapa perompak beraksi, mencoba mengambil kabinet 
yang jatuh. Sayangnya, itu tidak mau bergerak, bersarang dengan 


aman di dalam lubang yang jatuh. Air sekarang telah mencapai 
pinggang mereka, dan jika tidak ada yang dilakukan, Jackdaw akan 
tenggelam tanpa batas. 


“Bisakah kita memotongnya menjadi setengah?” 


Dufresne meminta bajak laut botak berdiri di sampingnya, satu- 
satunya tukang kayu yang memenuhi syarat di kapal ini. 


“Ya, kita bisa, tetapi itu akan memakan waktu. Saya kira kita tidak 
punya cukup, ”jawab tukang kayu setelah beberapa saat ragu. 


Tepat ketika tetes harapan terakhir hampir mengering, seorang pria 
muda angkat bicara. 


“Tentang itu ... mungkin, aku bisa mencobanya?” 
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Jackdaw belum pernah diserang oleh banyak meriam sebelumnya, 
dan dalam beberapa menit, lambungnya dipenuhi lubang.Sepanjang 
seluruh pertempuran, Zhang Heng berhasil mengungguli dirinya 
sendiri, menghindari sebagian besar tembakan mematikan.Saat ini, 
mereka hanya seperempat mil dari angkatan laut.Serangan semakin 
sengit ketika The Jackdaw mendekat kepada mereka, dengan bola 
meriam menghujani mereka seperti batu es. 


“Kapten! Kapten! Kita tidak bisa terus seperti ini! Jackdaw akan 
hancur sebelum kita bisa dekat! ” teriak Dufresne yang putus asa. 


“Perbaiki kerusakan! Sudah terlambat untuk mundur sekarang! 
Apakah Anda benar-benar berpikir mereka akan membiarkan kita 
berbalik dan melarikan diri? ” tanya Zhang Heng saat dia menuntun 
kapal melewati perairan berombak. 


Beberapa saat yang lalu, sebuah bola meriam terbang melewati siku 
Zhang heng, gelombang kejut yang dihasilkannya 
mengejutkannya.Dia dan Anne berada di tempat paling berbahaya 
di kapal.Semua orangnya bisa berjongkok kecuali dia, harus 
memastikan bahwa tangannya selalu menari dengan roda.Satu- 
satunya hal yang bisa dia lakukan adalah berdoa agar Kaki Kelinci 
Beruntung itu berlaku. 


“Bahkan jika kita berhasil menembus garis pertahanan mereka, 
Jackdaw tidak bisa jauh.Lihatlah kondisinya, Kapten! Kami 
kehilangan topail dan mainsail! ” 


“Kami akan membahas masalah ini setelah kami melewati garis 
pertahanan mereka.” 


Segera setelah itu, suaranya diliputi oleh suara meriam yang 
memekakkan telinga menembaki mereka.Dufresne menyadari 
bahwa ini akan menjadi saat yang paling berbahaya bagi kapal.Dia 
berlari seketika, menarik bajak laut yang masih sadar untuk 
memperbaiki setiap kerusakan yang bisa dilihatnya.Bahkan Ramsay 
berbalik bertindak sebagai tukang kayu, mencari segala yang ada di 
sekitarnya untuk menambal perahu yang sakit.Sayangnya, tim retak 
pekerja tidak bisa mengimbangi lubang yang semakin meningkat 
tidak peduli seberapa cepat mereka bekerja.Ketidakberdayaan 
mulai terjadi. 


Saat itulah strategi Zhang Heng akhirnya berhasil.Setelah beberapa 
tembakan secara terus menerus, seluruh area tertutup asap 
tebal.Sudah waktunya bagi Jackdaw untuk memasuki layar 
asap.Sekarang, angkatan laut akan menatap kabut kelabu, apalagi 
membidik apa pun.Tentu saja, Worden tidak terlalu senang.Mereka 
sekarang berada dalam posisi yang sempurna untuk memberikan 
pukulan fatal bagi Jackdaw, karena sekarang mereka sudah cukup 
dekat.Jika mereka menunggu sampai Jackdaw keluar dari tabir 
asap, tidak mungkin bagi beberapa kapal untuk menyerang karena 
mereka akan muncul tidak selaras dengan meriam mereka. 


Karena tidak menginginkannya, Worden memerintahkan anak 
buahnya untuk terus menembakkan kabut tebal.Konon, Jackdaw 
bisa sedikit santai untuk saat ini. 


Pada saat yang sama, pertempuran di pantai mencapai nya.Karena 
pengkhianatan Jarvis telah terungkap lebih awal dari yang 
diharapkan, bajak laut dari Prajurit siap untuk menghadapi 
pertempuran yang tak terhindarkan.Namun, mereka tidak berhasil 
memegang tangan atas terlalu lama, segera akan diberikan pasif.Di 
bawah komando Pangeran Hitam Sam, setiap bajak laut tanpa takut 
menyerang musuh-musuh mereka seperti badak yang berlari.Karena 
mereka kalah jumlah, bajak laut Warrior berada dalam masalah 
besar.Mereka hanya bisa berharap bahwa angkatan laut akan 
datang untuk mereka setelah berurusan dengan Jackdaw.Sayangnya 
bagi mereka, keinginan itu tidak menjadi kenyataan. 


“Tuan, pertempuran di pantai sudah berakhir! Saya pikir prajurit 

Prajurit akan kehilangan.Perompak yang tersisa mungkin membawa 
kita banyak masalah jika kita membiarkan mereka kembali ke kapal 
mereka.”Kata kepala petugas setelah dia meletakkan monokularnya. 


“Beri tahu Miranda dan Prajurit.Biarkan mereka berurusan dengan 
korvet yang hilang dalam asap.Kami baru saja 
merusaknya.Beberapa pukulan, dan itu akan menjadi akhir dari 
dirinya.Kita semua akan memprioritaskan menyerang bajak laut di 
pantai.Hal pertama yang perlu kita lakukan adalah menghancurkan 
semua kapal mereka, "gumam Worden sambil menggosok dagunya. 


“Ya, tuan!” 


Meskipun Jackdaw disembunyikan dalam asap, Zhang Heng cukup 
tajam untuk mendeteksi bahwa musuh mereka telah melemah 
secara signifikan.Namun, dia bisa mendengar meriam mereka 
menembak lagi.Zhang Heng menduga sesuatu pasti terjadi pada 
pantai.Angkatan Laut pasti telah menyalakan sebagian dari api 
mereka dan memfokuskannya di sana.Tampaknya ini adalah waktu 
terbaik bagi Jackdaw untuk melarikan diri dari tempat itu. 


Saat ini, mereka sangat dekat dengan musuh.Pada jarak sedekat itu, 
tidak mungkin dia bisa lolos dari deteksi.Tiba-tiba, kabut cukup 
bersih bagi Zhang Heng untuk melihat musuhnya mengarahkan 
meriam mereka kepadanya.Musuh juga telah memperhatikan 
Jackdaw, dan tanpa ragu, melepaskan tembakan! Pada saat-saat di 
mana kehidupan tergantung pada seutas benang, semua 
keterampilan berlayar Zhang Heng dianggap tidak berguna.Tidak 
ada serangan menghindar ketika kedua kapal begitu dekat satu 
sama lain. 


Yang bisa dia lakukan sekarang adalah mengarahkan Jackdaw ke 
pantai dan berlayar dengan kecepatan penuh ke depan.Dufresne 
memimpin beberapa pria untuk memperbaiki lubang besar di kabin 
di bawah dek utama.Tanpa peringatan, tempat yang baru saja 
mereka tempel meledak di wajah mereka, dan bola meriam 
menghantam salah satu kepala bajak laut.Sebelum mereka bisa 
bereaksi, semakin banyak bola meriam diluncurkan pada 
mereka.Lubang mulai membiarkan air laut masuk. 


Air banjir ke kabin menyembur ke semua orang dengan kekuatan 
besar.Itu membuat Dufresne tidak seimbang, dan kepalanya 
menabrak tong di sampingnya.Dia pingsan, hanya untuk bangun 
sesaat kemudian setelah dia hampir tenggelam.Dufresne bangkit 
dan menyentuh dahinya.Itu berdarah deras, menyengat dari air laut 
yang asin.Bingung dan bingung, dia samar-samar melihat pecahan 
kayu yang mengambang di mana-mana di sekitarnya.Dengan air 
setinggi lutut, orang-orangnya yang terluka berbaring di sudut, 
menangis minta tolong.Dia kemudian melihat ke kiri dan melihat 
sebuah lubang yang sebesar baskom, mengisi kapal dengan air 
laut.Dia mengenyahkan rasa sakit di kepalanya yang berdenyut- 
denyut dan dengan cepat meraih papan mengambang untuk 
memperbaikinya. 


Dengan inisiatif Dufresne, para perompak yang tidak terlalu terluka 
masuk untuk membantu.Mereka berhasil menyumbat kebocoran 
dalam waktu sesingkat mungkin, tetapi ketinggian air masih belum 
turun. 


“Ada satu lubang lagi di ujung kapal.Saya pikir itu di belakang 
lemari anggur, dan tangan saya tidak bisa mencapainya, ”kata salah 
satu perompak. 


“Kalau begitu mari kita bekerja sama.Kita harus memindahkan 
kabinet dulu.” 


Seketika, beberapa perompak beraksi, mencoba mengambil kabinet 
yang jatuh.Sayangnya, itu tidak mau bergerak, bersarang dengan 
aman di dalam lubang yang jatuh.Air sekarang telah mencapai 
pinggang mereka, dan jika tidak ada yang dilakukan, Jackdaw akan 
tenggelam tanpa batas. 


“Bisakah kita memotongnya menjadi setengah?” 


Dufresne meminta bajak laut botak berdiri di sampingnya, satu- 
satunya tukang kayu yang memenuhi syarat di kapal ini. 


“Ya, kita bisa, tetapi itu akan memakan waktu.Saya kira kita tidak 
punya cukup, ”jawab tukang kayu setelah beberapa saat ragu. 


Tepat ketika tetes harapan terakhir hampir mengering, seorang pria 
muda angkat bicara. 


“Tentang itu.mungkin, aku bisa mencobanya?” 
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“Kamu?” tanya Dufresne yang skeptis. 


“Aku cukup kecil untuk masuk, yang berarti aku bisa memperbaiki 
lubang tanpa memindahkan kabinet,” jawab Harry. 


Dufresne memandangi tukang kayu, yang kemudian berpaling 
kepada Harry untuk melihat dengan baik. Lalu dia mengangguk. 


“Itu mungkin ... secara teoritis. ” 


“Bapak . Dufresne, tolong izinkan saya mencoba. Kalau tidak, kita 
semua akan mati di sini! “ 


“Bagaimana dengan luka di lenganmu?” 


“Itu bukan masalah besar. Saya terluka lebih awal saat berlari 
karena saya terlalu takut. Jangan khawatir tentang itu, "Harry 
mencekik sambil mengayunkan lengannya untuk membuktikan 
bahwa dia baik-baik saja. 


“Cepat! Lepaskan bajumu .” 


Setelah Harry melepas bajunya, Dufresne merobek lengan baju dan 
membungkusnya dengan gabus. Dia kemudian memberikannya 
kepada Harry. 


“Gunakan ini untuk menutup lubangnya. Jika Anda pikir itu tidak 
cukup besar, bungkus lagi kain di sekitar gabus. ” 


“Dimengerti!” 


“Kamu ingin menjadi bagian dari Jackdaw, kan? Selesaikan tugas 
ini, dan saya akan menyarankan agar kapten membawa Anda 
sebagai kru resmi. Sekarang, berhati-hatilah. ” 


Harry sangat gembira ketika dia mendengar itu. 


“Serahkan padaku!” 


Segera, dia mengambil napas dalam-dalam dan menyelam ke 
dalam air. 


...... 


Pada catatan lain, Jarvis telah menginvestasikan banyak waktu 
untuk memastikan dia mendapat sejauh yang dia bisa dari Jackdaw. 
Setelah beberapa lama, dia akhirnya berhasil mendekati kapal 
angkatan laut. Dari kapal kecilnya, Jarvis bisa melihat Worden dan 
Chris di dek utama. Ini adalah pertama kalinya dia bertemu 
Worden. Selama ini, dia telah menghubungi Chris. Sepanjang 
seluruh operasi, Jarvis telah membocorkan rencana bajak laut 
kepada Chris, mengetahui bahwa ia adalah perwira tinggi angkatan 
laut. Ketika Jarvis datang di bawah bayang-bayang lambung, dia 
meletakkan dayung dan melambai kepada Chris, yang anehnya 
menghindari kontak mata. 


“Apakah kamu malu?!” Worden mendengus. 


“Tidak pak.” 


Meskipun wajah Chris terasa panas, dia masih bisa menahan diri 
dengan percaya diri. 


“Ingat, mereka adalah kawanan binatang primitif. Tidak ada rasa 
malu membodohi mereka. Pikirkan tentang orang-orang yang 
mereka bunuh. Anda seharusnya tidak merasakan sedikit pun rasa 
bersalah! Saya ingin Anda mengangkat kepala dan menatap 
matanya. ” 


Chris ingin sekali tidak mematuhi perintah itu, tetapi dia tetap 
melakukannya. Jarvis masih melambaikan tangannya padanya, 
senang akhirnya menarik perhatian mereka. Tidak terlalu lama 
sebelum Jarvis menyadari tatapan sedingin es keluar dari mata 
Chris. Dia cepat menangkap, merasakan ada sesuatu yang tidak 
benar. Menjadi bajak laut legendaris dari Nassau, tentu saja dia bisa 
membaca pikiran Chris. Apakah dia menginginkannya atau tidak, 
dia telah melakukan segalanya sampai ke tempatnya sekarang. 
Tidak ada jalan untuk kembali sekarang. 


Saat dia mengkhianati Pangeran Hitam Sam dan para kapten 
lainnya, dia tahu bahwa dia tidak bisa kembali sebagai kapten. 
Selain itu, sebagian besar anak buahnya tewas dalam pertempuran. 
Sekarang, dia sendirian di lautan luas. Awalnya Jarvis berpikir 
bahwa dia bisa mendapatkan dokumen kekebalannya, dengan 
demikian memutuskan masa lalunya untuk selamanya. Tetapi 
bahkan jika dia berhasil meninggalkan hidupnya di belakangnya, 
pintu ke dunia baru tampaknya tertutup secara permanen juga. Saat 
ini, dia tidak punya tempat lain untuk pergi. 


“Bagus! Sekarang, saya ingin Anda membunuhnya. Katakan pada 
Count Lambert bahwa Kapten Jarvis terbunuh dalam pertempuran. 
Kami akan menghormati kata-kata kami dan mengizinkannya untuk 
kembali ke masyarakat yang beradab. Itu hanya berlaku untuk 
mayatnya, tentu saja. ” 


1Jarvis kemudian melihat meriam di dek utama yang 
membidiknya. Jika dia mau, masih ada cukup waktu untuk 


meninggalkan kapal dan berenang menjauh. Lagi pula, angkatan 
laut berfokus pada Jackdaw dan pantai. Jika dia melompat ke air, 
dia mungkin bisa menghindari meriam. Terlepas dari semua yang 
bisa dikatakan tentang dirinya, Jarvis dengan gagah berani tetap di 
atas kapal kecil. Dia tahu bahwa dia tidak akan pernah bisa hidup 
di dunia ini lagi, bahkan jika dia berhasil bertahan hidup. 


Cannoneer menyalakan sumbu ketika Chris memberi perintah 
untuk menembak. Proyektil pertama meleset dari sasarannya. Jadi, 
cannoneer menyesuaikan meriam dan mengambil kembali sasaran. 
Seperti keberuntungan, tembakan kedua meleset juga. Perahu kecil 
itu bergoyang dan bergetar hebat ketika bola meriam raksasa itu 
melintas dengan kecepatan supersonik! Tetap saja, Jarvis duduk 
seperti patung, tidak mau menyerah. Ketiga kalinya, cannoneer 
mengambil setengah menit untuk membidik Jarvis. Akhirnya, dia 
dipecat! 


Bola meriam terbang langsung mendarat di Jarvis. Beberapa detik 
setelah itu, tubuhnya muncul, tetapi tidak ada yang peduli dengan 
pria itu. Kematian Kapten Jarvis hanyalah selingan kecil dalam 
simfoni pertempuran yang panjang. 


Setelah itu, para pemburu angkatan laut dan pembajak mulai 
menembaki kapal-kapal bajak laut yang berlabuh di pantai. 
Pangeran Hitam Sam menggunakan cara tercepat untuk berurusan 
dengan bajak laut yang tersisa dari Prajurit, mengumpulkan apa 
pun dari orang-orangnya yang tersisa dan bergegas kembali 
kapalnya sendiri. Korban meningkat, dan saat ini, mereka sangat 
kekurangan orang untuk melawan angkatan laut dan pemburu 
bajak laut. Meriam yang mereka miliki hanya cukup untuk dua 
kapal, jadi setelah diskusi singkat, mereka memutuskan untuk 
mengumpulkan semua yang masih bisa bertarung menjadi satu 
kapal. 


Tepat ketika mereka turun perahu kecil dan akan mendayung ke 
kapal terdekat, para pemburu angkatan laut dan bajak laut 
meluncurkan voli besar artileri pada mereka. Kali ini, mereka 


menerima perhitungan mereka. 


Mereka dipaksa untuk menonton api menelan kapal mereka. Yang 
pertama tenggelam adalah Brook's Swordfish. Telah rusak parah 
oleh kapal harta karun Spanyol, para tukang kayu hanya 
memperbaiki setengah dari kerusakan. Karena Jarvis secara pribadi 
menyampaikan informasi ini ke angkatan laut, Swordfish secara 
alami akan menjadi target pertama mereka. Brook tahu betul 
bahwa kapalnya akan menjadi yang pertama pergi. Tetap saja, dia 
tidak bisa menahan perasaan kesal. Bagaimanapun, mereka telah 
melalui pertempuran yang tak terhitung jumlahnya bersama, dan 
hatinya seperti jangkar. 


Berikutnya yang dikepung adalah Tigershark. Kekuatannya hanya 
di urutan kedua setelah Ouidah dan pada awalnya merupakan salah 
satu kapal yang Pangeran Hitam Sam dan perompak berniat untuk 
naiki. Bahkan sebelum mereka bisa sampai di sana, musuh sudah 
mulai membombardirnya dengan meriam. Untungnya, lambungnya 
lebih keras daripada Swordfish. Itu berlangsung lebih lama dari 
yang sebelumnya, berhasil membeli waktu yang berharga bagi para 
perompak. 


Pada akhirnya, Pangeran Hitam Sam memutuskan bahwa dia akan 
menyerah naik Ouidah karena itu terlalu jauh dari mereka. Segera, 
dia meminta anak buahnya untuk berbalik. Sekarang, pos baru 
mereka adalah ke Warrior. Sebelumnya, kru mereka berpikir untuk 
meninggalkan tempat itu setelah pengkhianatan mereka diketahui. 
Mereka diparkir paling dekat ke pantai. Sayangnya, segala 
sesuatunya telah pergi ke selatan, dan sekarang, mereka tidak dapat 
naik. Ini memberi Pangeran Hitam Sam dan yang lainnya 
kesempatan bertarung alih-alih melarikan diri. 


Meskipun hasil dari pertempuran ini bukanlah ilmu roket, mereka 
bersikeras berjuang untuk kehormatan, sampai akhir kehidupan. 


Bab 221: 221 


“Kamu?” tanya Dufresne yang skeptis. 


“Aku cukup kecil untuk masuk, yang berarti aku bisa memperbaiki 
lubang tanpa memindahkan kabinet,” jawab Harry. 


Dufresne memandangi tukang kayu, yang kemudian berpaling 
kepada Harry untuk melihat dengan baik.Lalu dia mengangguk. 


“Itu mungkin.secara teoritis.” 


“Bapak.Dufresne, tolong izinkan saya mencoba.Kalau tidak, kita 
semua akan mati di sini! “ 


“Bagaimana dengan luka di lenganmu?” 


“Itu bukan masalah besar.Saya terluka lebih awal saat berlari 
karena saya terlalu takut.Jangan khawatir tentang itu, "Harry 
mencekik sambil mengayunkan lengannya untuk membuktikan 
bahwa dia baik-baik saja. 


“Cepat! Lepaskan bajumu.” 


Setelah Harry melepas bajunya, Dufresne merobek lengan baju dan 
membungkusnya dengan gabus.Dia kemudian memberikannya 
kepada Harry. 


“Gunakan ini untuk menutup lubangnya.Jika Anda pikir itu tidak 
cukup besar, bungkus lagi kain di sekitar gabus.” 


“Dimengerti!” 


“Kamu ingin menjadi bagian dari Jackdaw, kan? Selesaikan tugas 
ini, dan saya akan menyarankan agar kapten membawa Anda 


sebagai kru resmi.Sekarang, berhati-hatilah.” 


Harry sangat gembira ketika dia mendengar itu. 


“Serahkan padaku!” 


Segera, dia mengambil napas dalam-dalam dan menyelam ke dalam 
air. 


...... 


Pada catatan lain, Jarvis telah menginvestasikan banyak waktu 
untuk memastikan dia mendapat sejauh yang dia bisa dari 
Jackdaw.Setelah beberapa lama, dia akhirnya berhasil mendekati 
kapal angkatan laut.Dari kapal kecilnya, Jarvis bisa melihat Worden 
dan Chris di dek utama.Ini adalah pertama kalinya dia bertemu 
Worden.Selama ini, dia telah menghubungi Chris.Sepanjang seluruh 
operasi, Jarvis telah membocorkan rencana bajak laut kepada Chris, 
mengetahui bahwa ia adalah perwira tinggi angkatan laut.Ketika 
Jarvis datang di bawah bayang-bayang lambung, dia meletakkan 
dayung dan melambai kepada Chris, yang anehnya menghindari 
kontak mata. 


“Apakah kamu malu?” Worden mendengus. 


“Tidak pak.” 


Meskipun wajah Chris terasa panas, dia masih bisa menahan diri 
dengan percaya diri. 


“Ingat, mereka adalah kawanan binatang primitif.Tidak ada rasa 
malu membodohi mereka.Pikirkan tentang orang-orang yang 
mereka bunuh.Anda seharusnya tidak merasakan sedikit pun rasa 
bersalah! Saya ingin Anda mengangkat kepala dan menatap 


matanya.” 


Chris ingin sekali tidak mematuhi perintah itu, tetapi dia tetap 
melakukannya.Jarvis masih melambaikan tangannya padanya, 
senang akhirnya menarik perhatian mereka.Tidak terlalu lama 
sebelum Jarvis menyadari tatapan sedingin es keluar dari mata 
Chris.Dia cepat menangkap, merasakan ada sesuatu yang tidak 
benar.Menjadi bajak laut legendaris dari Nassau, tentu saja dia bisa 
membaca pikiran Chris.Apakah dia menginginkannya atau tidak, 
dia telah melakukan segalanya sampai ke tempatnya 
sekarang.Tidak ada jalan untuk kembali sekarang. 


Saat dia mengkhianati Pangeran Hitam Sam dan para kapten 
lainnya, dia tahu bahwa dia tidak bisa kembali sebagai 
kapten.Selain itu, sebagian besar anak buahnya tewas dalam 
pertempuran.Sekarang, dia sendirian di lautan luas.Awalnya Jarvis 
berpikir bahwa dia bisa mendapatkan dokumen kekebalannya, 
dengan demikian memutuskan masa lalunya untuk 
selamanya.Tetapi bahkan jika dia berhasil meninggalkan hidupnya 
di belakangnya, pintu ke dunia baru tampaknya tertutup secara 
permanen juga.Saat ini, dia tidak punya tempat lain untuk pergi. 


“Bagus! Sekarang, saya ingin Anda membunuhnya.Katakan pada 
Count Lambert bahwa Kapten Jarvis terbunuh dalam 
pertempuran.Kami akan menghormati kata-kata kami dan 
mengizinkannya untuk kembali ke masyarakat yang beradab.Itu 
hanya berlaku untuk mayatnya, tentu saja.” 


1Jarvis kemudian melihat meriam di dek utama yang 
membidiknya.Jika dia mau, masih ada cukup waktu untuk 
meninggalkan kapal dan berenang menjauh.Lagi pula, angkatan 
laut berfokus pada Jackdaw dan pantai.Jika dia melompat ke air, 
dia mungkin bisa menghindari meriam.Terlepas dari semua yang 
bisa dikatakan tentang dirinya, Jarvis dengan gagah berani tetap di 
atas kapal kecil.Dia tahu bahwa dia tidak akan pernah bisa hidup di 
dunia ini lagi, bahkan jika dia berhasil bertahan hidup. 


Cannoneer menyalakan sumbu ketika Chris memberi perintah untuk 
menembak.Proyektil pertama meleset dari sasarannya.Jadi, 
cannoneer menyesuaikan meriam dan mengambil kembali 
sasaran.Seperti keberuntungan, tembakan kedua meleset 
juga.Perahu kecil itu bergoyang dan bergetar hebat ketika bola 
meriam raksasa itu melintas dengan kecepatan supersonik! Tetap 
saja, Jarvis duduk seperti patung, tidak mau menyerah.Ketiga 
kalinya, cannoneer mengambil setengah menit untuk membidik 
Jarvis.Akhirnya, dia dipecat! 


Bola meriam terbang langsung mendarat di Jarvis.Beberapa detik 
setelah itu, tubuhnya muncul, tetapi tidak ada yang peduli dengan 
pria itu.Kematian Kapten Jarvis hanyalah selingan kecil dalam 
simfoni pertempuran yang panjang. 


Setelah itu, para pemburu angkatan laut dan pembajak mulai 
menembaki kapal-kapal bajak laut yang berlabuh di 
pantai.Pangeran Hitam Sam menggunakan cara tercepat untuk 
berurusan dengan bajak laut yang tersisa dari Prajurit, 
mengumpulkan apa pun dari orang-orangnya yang tersisa dan 
bergegas kembali kapalnya sendiri.Korban meningkat, dan saat ini, 
mereka sangat kekurangan orang untuk melawan angkatan laut dan 
pemburu bajak laut.Meriam yang mereka miliki hanya cukup untuk 
dua kapal, jadi setelah diskusi singkat, mereka memutuskan untuk 
mengumpulkan semua yang masih bisa bertarung menjadi satu 
kapal. 


Tepat ketika mereka turun perahu kecil dan akan mendayung ke 
kapal terdekat, para pemburu angkatan laut dan bajak laut 
meluncurkan voli besar artileri pada mereka.Kali ini, mereka 
menerima perhitungan mereka. 


Mereka dipaksa untuk menonton api menelan kapal mereka.Yang 
pertama tenggelam adalah Brook's Swordfish.Telah rusak parah 
oleh kapal harta karun Spanyol, para tukang kayu hanya 
memperbaiki setengah dari kerusakan.Karena Jarvis secara pribadi 
menyampaikan informasi ini ke angkatan laut, Swordfish secara 


alami akan menjadi target pertama mereka.Brook tahu betul bahwa 
kapalnya akan menjadi yang pertama pergi.Tetap saja, dia tidak 
bisa menahan perasaan kesal.Bagaimanapun, mereka telah melalui 
pertempuran yang tak terhitung jumlahnya bersama, dan hatinya 
seperti jangkar. 


Berikutnya yang dikepung adalah Tigershark.Kekuatannya hanya di 
urutan kedua setelah Ouidah dan pada awalnya merupakan salah 
satu kapal yang Pangeran Hitam Sam dan perompak berniat untuk 
naiki.Bahkan sebelum mereka bisa sampai di sana, musuh sudah 
mulai membombardirnya dengan meriam.Untungnya, lambungnya 
lebih keras daripada Swordfish.Itu berlangsung lebih lama dari 
yang sebelumnya, berhasil membeli waktu yang berharga bagi para 
perompak. 


Pada akhirnya, Pangeran Hitam Sam memutuskan bahwa dia akan 
menyerah naik Ouidah karena itu terlalu jauh dari mereka.Segera, 
dia meminta anak buahnya untuk berbalik.Sekarang, pos baru 
mereka adalah ke Warrior.Sebelumnya, kru mereka berpikir untuk 
meninggalkan tempat itu setelah pengkhianatan mereka 
diketahui.Mereka diparkir paling dekat ke pantai.Sayangnya, segala 
sesuatunya telah pergi ke selatan, dan sekarang, mereka tidak dapat 
naik.Ini memberi Pangeran Hitam Sam dan yang lainnya 
kesempatan bertarung alih-alih melarikan diri. 


Meskipun hasil dari pertempuran ini bukanlah ilmu roket, mereka 
bersikeras berjuang untuk kehormatan, sampai akhir kehidupan. 


Ch.222 


Bab 222: 222 
Bab 222: Fury 


“Apakah kita aman sekarang?” 


Dengan suatu keajaiban, Jackdaw tidak tenggelam bahkan setelah 
dua putaran penembakan yang intens. Sebagai gantinya, dia 
tertatih-tatih dengan canggung keluar dari pelabuhan. 


Anne mencabut serpihan besar yang menempel di bahunya dan 
bertanya, “Apakah kita aman?” 


Ketika kapal lapis baja itu melepaskan tembakan, Zhang Heng harus 
tetap di posnya, jadi Anne melindunginya. Meskipun cukup 
beruntung untuk menghindari ledakan, pecahan peluru dari 
ledakan itu bahkan merupakan ancaman yang lebih signifikan. 
Dengan demikian, gadis berambut merah menanggung beban 
terbesar dari semua puing-puing terbang. 


Bukan hanya bahunya yang rusak. Lengan, betis, dan pipinya juga 
memiliki tingkat sekam dan lesi yang bervariasi. Namun, meskipun 
sakit, dia tidak mengeluh atau mengeluh. 


Zhang Heng berterima kasih padanya — dengan hubungan yang 
mereka bagi, tidak perlu ekspresi verbal. Sebagai gantinya, tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, ia melepas bajunya dan membalut 
lukanya dengan itu. 


“Kurasa tidak. Jika mereka tidak berada di atas angin, mereka tidak 
akan membiarkan kita begitu saja. Namun, mereka tidak akan 


membutuhkan begitu banyak kapal untuk melawan orang-orang di 
pantai, jadi saya percaya mereka akan berpisah dan mengirim 
beberapa setelah kita. ” 


Seolah ramalan gila, siluet dua kapal lapis baja muncul di tengah 
kabut tebal peperangan! 


Mereka pasti baru saja berbalik karena mereka cukup jauh dari 
Jackdaw. Meskipun demikian, mereka berhasil menyusul dengan 
cepat. 


Zhang Heng biasanya tidak akan khawatir memiliki ekor. Dengan 
senjata Jackdaw yang mengesankan dan kru yang cocok, dia bisa 
dengan mudah memenangkan pertarungan melawan dua musuh 
yang mengejar. Bahkan jika situasinya pergi ke selatan, mereka 
hanya bisa berbalik dan melarikan diri. 


Saat ini, Jackdaw dalam kondisi mengerikan. Mereka kekurangan 
tenaga, karena praktis tidak ada penembak di dalamnya. Setidaknya 
tiga tiang rusak, dan kebocoran di lambung semakin parah. Banjir 
dengan cepat naik tiga kaki dan sudah berada di garis bahaya. 


Dalam keadaan seperti itu, butuh keajaiban bagi mereka untuk 
kembali ke Nassau. Mereka tidak bisa menembak, dan mereka tidak 
bisa melarikan diri. Bagaimana mereka bisa bertarung? Ini adalah 
situasi yang sama yang menimpa Dufresne. Bahkan jika Jackdaw 
dapat menembus blokade laut, dia tidak akan melangkah lebih jauh 
dalam keadaan sembelih seperti itu. 


Zhang Heng tidak bisa melihat cahaya di ujung terowongan, tetapi 
karena dia telah meletakkan semua yang dia miliki di misi ini, dia 
tidak akan siap. Dia menempatkan Anne bertanggung jawab atas 
kemudi setelah meminjam belati. Kemudian, dia pergi ke mainmast. 
Kembali ketika dia berada di Sea Lion, dia magang Roscoe untuk 
beberapa waktu dan tidak asing dengan memanjat bangunan tinggi. 


Meskipun dia belum melakukan hal semacam itu sejak menjadi 
kapten, dia belum sepenuhnya berkarat. Menjepit belati di antara 
giginya, dia menaiki tangga tali reyot secepat yang dia bisa. Begitu 
dia berada di atas di sarang gagak, dia melihat permukaan yang 
tergores di mana nama Celtic kuno pernah diukir. 


Zhang Heng mengeluarkan belati dari mulutnya. Ironisnya, sebagai 
orang yang mencoret nama, dia adalah orang yang mengukirnya 
kembali. 


Awalnya, rencananya adalah berkomunikasi dengan apa yang 
disebut “dewa Celtic kuno” hanya setelah dia mendapatkan kotak 
Tulewood, metode teraman yang bisa dia pikirkan. Sekarang dia 
tidak punya pilihan lain. 


Zhang Heng memiliki beberapa alat peraga permainan yang 
dimilikinya, tetapi satu-satunya hal yang bisa membantu dalam 
situasi ini adalah kerang yang belum diidentifikasi. 


Namun, tidak ada yang luar biasa terjadi setelah dia selesai 
mengukir nama, dan dua kapal lapis baja semakin dekat ke 
Jackdaw, penembak mereka siap untuk menyalakan sekering. 


Waktu hampir habis bagi Zhang Heng. Yang mengatakan, dia tidak 
cenderung berpikir bahwa Betty, dewa Celtic kuno, pasti telah 
meninggalkannya. Bahkan, dia selalu curiga bahwa tujuan dewa 
kembali ke kapal hantu bukanlah Seth, tetapi dia, kapten itu 
sendiri. 


Kehadiran Anne yang tiba-tiba mengganggu penampilan dewa itu. 
Akibatnya, ia harus menyerah pada Zhang Heng dan menargetkan 
Seth sebagai gantinya karena ia sendirian. Sejak awal, tujuannya 
tidak pernah berubah. Ada alasan mengapa dia menginstruksikan 
Seth untuk mencuri ketiga buku catatan itu. Dia bermaksud 
menggunakannya sebagai umpan untuk Zhang Heng, tahu itu akan 
menarik perhatiannya. 


Tetapi jika itu masalahnya, mengapa dia tidak mencarinya lagi saat 
dia mendapatkan shell? 


Zhang Heng dengan cepat mengevaluasi kembali pembicaraannya 
sebelumnya dengan Seth. Dia teringat badai mendadak yang 
mereka temui dalam perjalanan kembali ke Nassau, dan dia ingat 
Seth mengatakan bahwa kemarahan diperlukan untuk 
mengendalikannya. 


Alis Zhang Heng berkerut. Mungkin itu karena orang tuanya tidak 
pernah ada, dan dia adalah bagian dari kelompok yang tumbuh 
sangat cepat, sehingga dia menjadi lebih stabil secara emosional. 


Ada saat-saat ketika dia marah, tentu saja, tetapi sejak dia 
menyadari bahwa amarah hanya menyelesaikan apa-apa, dia jarang 
menyalakan setiap masalah lain yang mengganggunya. 


Ketika Wei Jiangyang ditipu pada pekerjaan pertamanya, teman- 
temannya membawanya untuk keluar malam. Setelah minum 
terlalu banyak, dia memberi tahu Zhang Heng, “Zhang Heng, aku 
pikir hal yang paling luar biasa tentangmu adalah: kamu melihat 
dunia yang kejam ini seperti apa, tapi kamu tidak kecewa dengan 
itu. Bagaimana Anda melakukannya? Anda seperti pengamat... 
Anda bagus dalam segala hal. Hanya saja kadang-kadang, Anda 
terlalu tenang sehingga membosankan. 


Zhang Heng juga tahu bahwa nilai SAN-nya kadang-kadang turun 
lebih lambat, tetapi dia tidak pernah berpikir bahwa itu akan 
menjadi masalah baginya suatu hari nanti. 


Dia menoleh ke belakang pada kehidupannya, mendapati bahwa 
tidak ada beban khusus yang membebaninya, juga tidak ada rasa 
pahit di hatinya. Dia tidak memendam kebencian terhadap siapa 
pun, karena itu watak angkuh. 


Ini akan sulit. 


Berdasarkan deduksinya, dia tidak hanya membutuhkan kemarahan 
untuk memanggil badai, tetapi juga membutuhkan gelombang 
kemarahan terus-menerus untuk menjaga badai terus berlanjut. 
Kemarahan Seth datang dan pergi dengan cepat, itulah sebabnya 
badai hanya berlangsung sebentar. 


Jadi, jika Zhang Heng ingin melepaskan diri dari dua kapal, dia 
akan membutuhkan badai yang bisa bertahan setidaknya tiga puluh 
menit. 


Zhang Heng harus mencari cara lain. Dia menarik napas dalam- 
dalam dan menutup matanya. 


Setengah menit kemudian, busur kapal-kapal lapis baja hampir 
sampai ke buritan Jackdaw. Tiba-tiba, kilatan petir seterang 
matahari melintas di langit malam, menabrak tiang salah satu kapal 
lapis baja! Meskipun tidak ada yang berdiri di dekatnya, para kru 
terguncang, ngeri dengan kejadian itu. 


Namun, itu baru permulaan saja. Guntur bergemuruh di sepanjang 
cakrawala, dan angin mulai berhembus dari segala arah. Pada saat 
yang sama, baut ungu petir tumbuh lebih sering mirip dengan 
jaringan listrik yang habis. Laut yang tenang menjadi berangin, 
menghantam lambung kayu dengan amarah. Melihat bahwa target 
mereka hanya beberapa meter jauhnya, kapten kapal lapis baja itu 
memerintahkan untuk melepaskan tembakan. 


Namun, gelombang besar tiba-tiba datang menabrak sisi kapal 
mereka, menjatuhkan cannoneer dari pos mereka dengan kekuatan 
besar! 


Bab 222: 222 Bab 222: Fury 


“Apakah kita aman sekarang?” 


Dengan suatu keajaiban, Jackdaw tidak tenggelam bahkan setelah 
dua putaran penembakan yang intens.Sebagai gantinya, dia 
tertatih-tatih dengan canggung keluar dari pelabuhan. 


Anne mencabut serpihan besar yang menempel di bahunya dan 
bertanya, “Apakah kita aman?” 


Ketika kapal lapis baja itu melepaskan tembakan, Zhang Heng harus 
tetap di posnya, jadi Anne melindunginya.Meskipun cukup 
beruntung untuk menghindari ledakan, pecahan peluru dari 
ledakan itu bahkan merupakan ancaman yang lebih 
signifikan.Dengan demikian, gadis berambut merah menanggung 
beban terbesar dari semua puing-puing terbang. 


Bukan hanya bahunya yang rusak.Lengan, betis, dan pipinya juga 
memiliki tingkat sekam dan lesi yang bervariasi.Namun, meskipun 
sakit, dia tidak mengeluh atau mengeluh. 


Zhang Heng berterima kasih padanya — dengan hubungan yang 
mereka bagi, tidak perlu ekspresi verbal.Sebagai gantinya, tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, ia melepas bajunya dan membalut 
lukanya dengan itu. 


“Kurasa tidak.Jika mereka tidak berada di atas angin, mereka tidak 
akan membiarkan kita begitu saja.Namun, mereka tidak akan 
membutuhkan begitu banyak kapal untuk melawan orang-orang di 
pantai, jadi saya percaya mereka akan berpisah dan mengirim 
beberapa setelah kita.” 


Seolah ramalan gila, siluet dua kapal lapis baja muncul di tengah 
kabut tebal peperangan! 


Mereka pasti baru saja berbalik karena mereka cukup jauh dari 


Jackdaw.Meskipun demikian, mereka berhasil menyusul dengan 
cepat. 


Zhang Heng biasanya tidak akan khawatir memiliki ekor.Dengan 
senjata Jackdaw yang mengesankan dan kru yang cocok, dia bisa 
dengan mudah memenangkan pertarungan melawan dua musuh 
yang mengejar.Bahkan jika situasinya pergi ke selatan, mereka 
hanya bisa berbalik dan melarikan diri. 


Saat ini, Jackdaw dalam kondisi mengerikan.Mereka kekurangan 
tenaga, karena praktis tidak ada penembak di dalamnya.Setidaknya 
tiga tiang rusak, dan kebocoran di lambung semakin parah.Banjir 
dengan cepat naik tiga kaki dan sudah berada di garis bahaya. 


Dalam keadaan seperti itu, butuh keajaiban bagi mereka untuk 
kembali ke Nassau.Mereka tidak bisa menembak, dan mereka tidak 
bisa melarikan diri.Bagaimana mereka bisa bertarung? Ini adalah 
situasi yang sama yang menimpa Dufresne.Bahkan jika Jackdaw 
dapat menembus blokade laut, dia tidak akan melangkah lebih jauh 
dalam keadaan sembelih seperti itu. 


Zhang Heng tidak bisa melihat cahaya di ujung terowongan, tetapi 
karena dia telah meletakkan semua yang dia miliki di misi ini, dia 
tidak akan siap.Dia menempatkan Anne bertanggung jawab atas 
kemudi setelah meminjam belati.Kemudian, dia pergi ke 
mainmast.Kembali ketika dia berada di Sea Lion, dia magang 
Roscoe untuk beberapa waktu dan tidak asing dengan memanjat 
bangunan tinggi. 


Meskipun dia belum melakukan hal semacam itu sejak menjadi 
kapten, dia belum sepenuhnya berkarat.Menjepit belati di antara 
giginya, dia menaiki tangga tali reyot secepat yang dia bisa.Begitu 
dia berada di atas di sarang gagak, dia melihat permukaan yang 
tergores di mana nama Celtic kuno pernah diukir. 


Zhang Heng mengeluarkan belati dari mulutnya.Ironisnya, sebagai 


orang yang mencoret nama, dia adalah orang yang mengukirnya 
kembali. 


Awalnya, rencananya adalah berkomunikasi dengan apa yang 
disebut “dewa Celtic kuno” hanya setelah dia mendapatkan kotak 
Tulewood, metode teraman yang bisa dia pikirkan.Sekarang dia 
tidak punya pilihan lain. 


Zhang Heng memiliki beberapa alat peraga permainan yang 
dimilikinya, tetapi satu-satunya hal yang bisa membantu dalam 
situasi ini adalah kerang yang belum diidentifikasi. 


Namun, tidak ada yang luar biasa terjadi setelah dia selesai 
mengukir nama, dan dua kapal lapis baja semakin dekat ke 
Jackdaw, penembak mereka siap untuk menyalakan sekering. 


Waktu hampir habis bagi Zhang Heng.Yang mengatakan, dia tidak 
cenderung berpikir bahwa Betty, dewa Celtic kuno, pasti telah 
meninggalkannya.Bahkan, dia selalu curiga bahwa tujuan dewa 
kembali ke kapal hantu bukanlah Seth, tetapi dia, kapten itu 
sendiri. 


Kehadiran Anne yang tiba-tiba mengganggu penampilan dewa 
itu.Akibatnya, ia harus menyerah pada Zhang Heng dan 
menargetkan Seth sebagai gantinya karena ia sendirian.Sejak awal, 
tujuannya tidak pernah berubah.Ada alasan mengapa dia 
menginstruksikan Seth untuk mencuri ketiga buku catatan itu.Dia 
bermaksud menggunakannya sebagai umpan untuk Zhang Heng, 
tahu itu akan menarik perhatiannya. 


Tetapi jika itu masalahnya, mengapa dia tidak mencarinya lagi saat 
dia mendapatkan shell? 


Zhang Heng dengan cepat mengevaluasi kembali pembicaraannya 
sebelumnya dengan Seth.Dia teringat badai mendadak yang mereka 


temui dalam perjalanan kembali ke Nassau, dan dia ingat Seth 
mengatakan bahwa kemarahan diperlukan untuk 
mengendalikannya. 


Alis Zhang Heng berkerut.Mungkin itu karena orang tuanya tidak 
pernah ada, dan dia adalah bagian dari kelompok yang tumbuh 
sangat cepat, sehingga dia menjadi lebih stabil secara emosional. 


Ada saat-saat ketika dia marah, tentu saja, tetapi sejak dia 
menyadari bahwa amarah hanya menyelesaikan apa-apa, dia jarang 
menyalakan setiap masalah lain yang mengganggunya. 


Ketika Wei Jiangyang ditipu pada pekerjaan pertamanya, teman- 
temannya membawanya untuk keluar malam.Setelah minum terlalu 
banyak, dia memberi tahu Zhang Heng, “Zhang Heng, aku pikir hal 
yang paling luar biasa tentangmu adalah: kamu melihat dunia yang 
kejam ini seperti apa, tapi kamu tidak kecewa dengan 
itu.Bagaimana Anda melakukannya? Anda seperti pengamat... Anda 
bagus dalam segala hal.Hanya saja kadang-kadang, Anda terlalu 
tenang sehingga membosankan. 


Zhang Heng juga tahu bahwa nilai SAN-nya kadang-kadang turun 
lebih lambat, tetapi dia tidak pernah berpikir bahwa itu akan 
menjadi masalah baginya suatu hari nanti. 


Dia menoleh ke belakang pada kehidupannya, mendapati bahwa 
tidak ada beban khusus yang membebaninya, juga tidak ada rasa 
pahit di hatinya.Dia tidak memendam kebencian terhadap siapa 

pun, karena itu watak angkuh. 


Ini akan sulit. 


Berdasarkan deduksinya, dia tidak hanya membutuhkan kemarahan 
untuk memanggil badai, tetapi juga membutuhkan gelombang 
kemarahan terus-menerus untuk menjaga badai terus 


berlanjut.Kemarahan Seth datang dan pergi dengan cepat, itulah 
sebabnya badai hanya berlangsung sebentar. 


Jadi, jika Zhang Heng ingin melepaskan diri dari dua kapal, dia 
akan membutuhkan badai yang bisa bertahan setidaknya tiga puluh 
menit. 


Zhang Heng harus mencari cara lain.Dia menarik napas dalam- 
dalam dan menutup matanya. 


Setengah menit kemudian, busur kapal-kapal lapis baja hampir 
sampai ke buritan Jackdaw.Tiba-tiba, kilatan petir seterang 
matahari melintas di langit malam, menabrak tiang salah satu kapal 
lapis baja! Meskipun tidak ada yang berdiri di dekatnya, para kru 
terguncang, ngeri dengan kejadian itu. 


Namun, itu baru permulaan saja.Guntur bergemuruh di sepanjang 
cakrawala, dan angin mulai berhembus dari segala arah.Pada saat 
yang sama, baut ungu petir tumbuh lebih sering mirip dengan 
jaringan listrik yang habis.Laut yang tenang menjadi berangin, 
menghantam lambung kayu dengan amarah.Melihat bahwa target 
mereka hanya beberapa meter jauhnya, kapten kapal lapis baja itu 
memerintahkan untuk melepaskan tembakan. 


Namun, gelombang besar tiba-tiba datang menabrak sisi kapal 
mereka, menjatuhkan cannoneer dari pos mereka dengan kekuatan 
besar! 
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Perompak Jackdaw menunggu dengan sabar di kabin, menatap 
kabinet yang jatuh. Harry sudah berada di bawah air selama satu 
setengah menit. Orang biasa hanya bisa menahan napas di bawah 
air selama sekitar tiga puluh hingga empat puluh detik. Bagi 
mereka yang hidup di laut sejak usia sangat muda, mereka bisa 
tetap terendam selama dua hingga tiga menit. Mempertimbangkan 
bahwa Harry perlu memperbaiki lubang sambil menahan napas, 
konsumsi oksigennya akan meningkat dan harus mencapai batasnya 
sekarang. 


Tidak ada tanggapan dari bawah. Kemudian, para perompak 
melihat bahwa air berhenti naik. Dengan kata lain, Harry pasti 
berhasil memblokir lubang itu. Para perompak mulai bersorak dan 
menepuk punggung satu sama lain. Segera, sorakan mereda ketika 
mereka menyadari bahwa Harry belum muncul. Segera, Dufresne 
melepas kemejanya dan melompat ke air. 


Harry tidak mengecewakan, berhasil memperbaiki lubang seperti 
yang dijanjikan. Sayangnya, ketika dia hendak kembali, kakinya 
tertangkap jaring ikan. Putus asa untuk melarikan diri, Harry 
melakukan semua yang dia bisa, tetapi hanya terjerat lebih banyak. 
Terlepas dari upaya terbaiknya, dia tidak bisa menyingkirkan jala. 
Segera, dia mulai tersedak nafas, dan kekuatan perlahan-lahan 
menguras otot-ototnya. 


Karena kekurangan oksigen, pikiran Harry menjadi kosong. 


“Di sinilah aku mati? Saya seharusnya mengatakan kepada mereka 
bahwa saya tidak bisa melakukan pekerjaan itu. Tapi sekali lagi ... 
kalau dipikir-pikir, aku pikir hanya aku yang bisa memperbaiki 


lubangnya. Jika saya tidak melakukannya, Jackdaw akan tenggelam 


Paru-paru Harry terbakar dan bisa melihat dunianya semakin 
gelap. Tangan dan kakinya berhenti bergerak. Hanya itu yang dia 
ingat. 


Dia sadar kembali setelah merasakan seseorang menampar 
wajahnya dan memompa dadanya. Segera, Harry memuntahkan 
seteguk air laut saat dia tergagap dan megap-megap mencari udara. 
Hal berikutnya yang diingatnya adalah seseorang mengangkatnya 
ke pundak mereka, dan bajak laut menyanyikan namanya. 


“Apakah ini rasanya menjadi pahlawan? “Hmm ... kurasa aku 
sangat suka perasaan ini,' pikir Harry ketika dia menggaruk 
kepalanya dengan bingung. 


Sebelum dia bisa menikmati ketenaran, ada sentakan keras, dan 
dia terlempar kembali ke air! Para perompak di sekitarnya juga 
terkejut. Tiba-tiba, Jackdaw mulai bergetar dan bergetar. Sangat 
buruk sehingga tidak ada yang bisa berdiri. Atap mulai runtuh, dan 
lubang-lubang dan retakan yang baru saja mereka perbaiki mulai 
sobek kembali. 


Dufresne dengan cepat memerintahkan dua orang untuk memompa 
semua air laut dari kabin. Sedangkan sisanya, mereka diperintahkan 
untuk turun untuk memperbaiki lubang dan retakan lagi. Semua 
orang di kabin ditugaskan untuk melakukan sesuatu. Segera, 
situasinya stabil, dan ketika Dufresne yakin mereka keluar dari 
bahaya, dia berlari ke geladak utama dengan tergesa-gesa. 


Saat dia keluar, dia tercengang dengan apa yang dilihatnya. 
Setelah dia menghabiskan dua puluh menit di kabin, lautan telah 
berubah sepenuhnya. Gelombang raksasa mengguncang lautan, dan 
angin kencang dengan lolongan yang mengerikan menerpa mereka 
dengan kekuatan yang tidak baik. Dengan badai datang kilatan- 


kilatan terang. Ruang kemudi hanya berjarak beberapa langkah, 
tetapi Dufresne menghabiskan setengah menit untuk mencapainya. 
Dia bahkan terpeleset dan jatuh dua kali. 


“Di mana kaptennya ?!” 


Anne tidak dapat mendengar Dufresne karena angin dan guntur 
yang memekakkan telinga. Sekarang, Dufresne harus berteriak 
untuk menyampaikan pertanyaannya. Anne menunjuk kepala 
utama di belakangnya. Semuanya buram, tapi Dufresne bisa melihat 
sosok bayangan tepat di atas tiang. Tentu saja, dia tidak 
menghubungkan badai yang tiba-tiba dengan Zhang Heng, berpikir 
dia pasti sudah naik untuk menjaga mainsail. 


“Di mana angkatan laut?” 


Saat itulah ketika bola meriam tiba-tiba mendarat sepuluh meter 
dari Jackdaw. Sebuah kapal lapis baja terasa panas di ekornya, 
mendekat dengan cepat dari kiri! Kapten kapal musuh telah 
memerintahkan anak buahnya untuk menyerang. Untungnya, badai 
liar akan menghentikan bahkan cannoneer yang paling 
berpengalaman dari mendaratkan tembakan yang akurat. Setiap 
kali cannoneer mereka menyesuaikan pandangan mereka, 
gelombang misterius akan menghantam mereka, dan meriam akan 
tidak selaras. 


Adapun musuh lain yang jauh dari Jackdaw, mereka kurang 
beruntung. Badai datang begitu tiba-tiba sehingga para pelaut 
mereka gagal menjaga keamanan waktu mereka. Hembusan angin 
yang tak henti-hentinya menangkap layar dan menghancurkan 
tiang utama mereka. Tak punya pilihan, kapten berbalik dan 
kembali ke Pulau Parrot. Dengan berkurangnya satu musuh, 
Jackdaw bisa bernapas lega. 


Hal yang sama tidak bisa dikatakan untuk suasana hati Dufresne. 
Meskipun mereka berhasil menyelesaikan sebagian dari masalah, 


dia tahu bahwa itu akan menjadi tantangan besar bagi Jackdaw 
yang lumpuh parah untuk bertahan dari cuaca seperti itu. 
Sedangkan Anne, dia sibuk menggeluti kapal. Sepanjang waktu ini, 
dia berhasil menggunakan kekuatan kasar untuk meyakinkan semua 
orang bahwa dia layak untuk tetap berada di pesawat. 


Namun, Dufresne dan beberapa orang di kapal tahu semua tentang 
latar belakangnya. Sebelum dia datang ke Nassau, dia belum pernah 
ke laut sebelumnya. Dengan kata lain, dia tidak tahu cara 
menangani kapal. Sejak awal, semua yang dia lakukan adalah 
menggantung di atas roda untuk hidup tercinta! Zhang Heng 
mengatakan kepadanya bahwa semua yang perlu dia lakukan 
adalah memastikan bahwa mereka melakukan perjalanan dalam 
garis lurus. 


Dufresne semakin khawatir bahwa Anne mungkin benar-benar 
mengacaukannya. Yang paling membuatnya takjub adalah ombak 
yang mengenai busur, secara harfiah seperti naik karpet ajaib yang 
bergelombang. Dia tidak melihat satu gelombang pun mengenai sisi 
Jackdaw. Namun, Dufresne bukan orang yang mau mengambil 
risiko menenggelamkan kapal, dan setelah menyaksikan 
keterampilan Anne yang kurang dari bintang, ia segera mengambil 
alih kemudi. Musuh masih di sebelah kiri mereka. Segera, badai 
hanya bertambah besar, dan musuh mulai mempertanyakan alasan 
mereka untuk melanjutkan pengejaran. 


Musuh tahu bahwa Jackdaw mencapai akhir dari garisnya. Yang 
perlu mereka lakukan hanyalah menyerang mereka dengan 
beberapa bola meriam, dan mereka akan melihatnya dalam 
perjalanan yang meriah ke dasar lautan. Mereka begitu dekat 
dengan tujuan mereka, dan menyerah sekarang akan sia-sia. 


Namun, ini pemburu bajak laut dan bukan angkatan laut. 
Meskipun Worden menyuruh anak buahnya untuk menghilangkan 
Jackdaw dengan segala cara, mereka tidak akan hanya 
menyerahkan nyawa mereka untuk suatu pesanan. Dalam keadaan 
mengerikan seperti itu, terlalu berisiko bagi mereka untuk 


melanjutkan. Badai juga tidak terlihat seperti akan reda dalam 
waktu dekat. Ada peluang bagus bahwa itu akan menghancurkan 
kapal mereka bahkan jika mereka berhasil menenggelamkan 
Jackdaw. 


Frustrasi oleh upaya yang sia-sia, para pemburu bajak laut dipaksa 
untuk kembali setelah beberapa menit. Jackdaw akhirnya bebas 
dari pengejaran musuh. Saat ini, mereka memiliki satu musuh 
terakhir yang tersisa untuk bertarung — badai. Itulah yang pertama- 
tama mengganggu Dusfrene. Mereka akan dipaksa untuk bertahan 
di laut yang mengamuk sedikit lebih lama. Setengah jam kemudian, 
angin berangsur-angsur mereda, dan seperti sihir, laut kembali 
tenang. 


Tampaknya semuanya mencari Jackdaw sekali lagi. Sepanjang 
perjalanan mereka yang penuh gejolak, mereka berhasil mengatasi 
setiap ancaman yang dilemparkan pada mereka. 
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Perompak Jackdaw menunggu dengan sabar di kabin, menatap 
kabinet yang jatuh.Harry sudah berada di bawah air selama satu 
setengah menit.Orang biasa hanya bisa menahan napas di bawah 
air selama sekitar tiga puluh hingga empat puluh detik.Bagi mereka 
yang hidup di laut sejak usia sangat muda, mereka bisa tetap 
terendam selama dua hingga tiga menit.Mempertimbangkan bahwa 
Harry perlu memperbaiki lubang sambil menahan napas, konsumsi 
oksigennya akan meningkat dan harus mencapai batasnya sekarang. 


Tidak ada tanggapan dari bawah.Kemudian, para perompak melihat 
bahwa air berhenti naik.Dengan kata lain, Harry pasti berhasil 
memblokir lubang itu.Para perompak mulai bersorak dan menepuk 
punggung satu sama lain.Segera, sorakan mereda ketika mereka 
menyadari bahwa Harry belum muncul.Segera, Dufresne melepas 
kemejanya dan melompat ke air. 


Harry tidak mengecewakan, berhasil memperbaiki lubang seperti 
yang dijanjikan.Sayangnya, ketika dia hendak kembali, kakinya 
tertangkap jaring ikan.Putus asa untuk melarikan diri, Harry 
melakukan semua yang dia bisa, tetapi hanya terjerat lebih 
banyak.Terlepas dari upaya terbaiknya, dia tidak bisa 
menyingkirkan jala.Segera, dia mulai tersedak nafas, dan kekuatan 
perlahan-lahan menguras otot-ototnya. 


Karena kekurangan oksigen, pikiran Harry menjadi kosong. 


“Di sinilah aku mati? Saya seharusnya mengatakan kepada mereka 
bahwa saya tidak bisa melakukan pekerjaan itu.Tapi sekali 
lagi.kalau dipikir-pikir, aku pikir hanya aku yang bisa memperbaiki 
lubangnya.Jika saya tidak melakukannya, Jackdaw akan 
tenggelam.“ 


Paru-paru Harry terbakar dan bisa melihat dunianya semakin 
gelap.Tangan dan kakinya berhenti bergerak.Hanya itu yang dia 
ingat. 


Dia sadar kembali setelah merasakan seseorang menampar 
wajahnya dan memompa dadanya.Segera, Harry memuntahkan 
seteguk air laut saat dia tergagap dan megap-megap mencari 
udara.Hal berikutnya yang diingatnya adalah seseorang 
mengangkatnya ke pundak mereka, dan bajak laut menyanyikan 
namanya. 


“Apakah ini rasanya menjadi pahlawan? “Hmm.kurasa aku sangat 
suka perasaan ini,' pikir Harry ketika dia menggaruk kepalanya 
dengan bingung. 


Sebelum dia bisa menikmati ketenaran, ada sentakan keras, dan dia 
terlempar kembali ke air! Para perompak di sekitarnya juga 
terkejut.Tiba-tiba, Jackdaw mulai bergetar dan bergetar.Sangat 
buruk sehingga tidak ada yang bisa berdiri.Atap mulai runtuh, dan 
lubang-lubang dan retakan yang baru saja mereka perbaiki mulai 


sobek kembali. 


Dufresne dengan cepat memerintahkan dua orang untuk memompa 
semua air laut dari kabin.Sedangkan sisanya, mereka diperintahkan 
untuk turun untuk memperbaiki lubang dan retakan lagi.Semua 
orang di kabin ditugaskan untuk melakukan sesuatu.Segera, 
situasinya stabil, dan ketika Dufresne yakin mereka keluar dari 
bahaya, dia berlari ke geladak utama dengan tergesa-gesa. 


Saat dia keluar, dia tercengang dengan apa yang dilihatnya.Setelah 
dia menghabiskan dua puluh menit di kabin, lautan telah berubah 
sepenuhnya.Gelombang raksasa mengguncang lautan, dan angin 
kencang dengan lolongan yang mengerikan menerpa mereka 
dengan kekuatan yang tidak baik.Dengan badai datang kilatan- 
kilatan terang.Ruang kemudi hanya berjarak beberapa langkah, 
tetapi Dufresne menghabiskan setengah menit untuk 
mencapainya.Dia bahkan terpeleset dan jatuh dua kali. 


“Di mana kaptennya ?” 


Anne tidak dapat mendengar Dufresne karena angin dan guntur 
yang memekakkan telinga.Sekarang, Dufresne harus berteriak untuk 
menyampaikan pertanyaannya.Anne menunjuk kepala utama di 
belakangnya.Semuanya buram, tapi Dufresne bisa melihat sosok 
bayangan tepat di atas tiang.Tentu saja, dia tidak menghubungkan 
badai yang tiba-tiba dengan Zhang Heng, berpikir dia pasti sudah 
naik untuk menjaga mainsail. 


“Di mana angkatan laut?” 


Saat itulah ketika bola meriam tiba-tiba mendarat sepuluh meter 
dari Jackdaw.Sebuah kapal lapis baja terasa panas di ekornya, 
mendekat dengan cepat dari kiri! Kapten kapal musuh telah 
memerintahkan anak buahnya untuk menyerang.Untungnya, badai 
liar akan menghentikan bahkan cannoneer yang paling 
berpengalaman dari mendaratkan tembakan yang akurat.Setiap kali 


cannoneer mereka menyesuaikan pandangan mereka, gelombang 
misterius akan menghantam mereka, dan meriam akan tidak 
selaras. 


Adapun musuh lain yang jauh dari Jackdaw, mereka kurang 
beruntung.Badai datang begitu tiba-tiba sehingga para pelaut 
mereka gagal menjaga keamanan waktu mereka.Hembusan angin 
yang tak henti-hentinya menangkap layar dan menghancurkan 
tiang utama mereka.Tak punya pilihan, kapten berbalik dan 
kembali ke Pulau Parrot.Dengan berkurangnya satu musuh, 
Jackdaw bisa bernapas lega. 


Hal yang sama tidak bisa dikatakan untuk suasana hati 
Dufresne.Meskipun mereka berhasil menyelesaikan sebagian dari 
masalah, dia tahu bahwa itu akan menjadi tantangan besar bagi 
Jackdaw yang lumpuh parah untuk bertahan dari cuaca seperti 
itu.Sedangkan Anne, dia sibuk menggeluti kapal.Sepanjang waktu 
ini, dia berhasil menggunakan kekuatan kasar untuk meyakinkan 
semua orang bahwa dia layak untuk tetap berada di pesawat. 


Namun, Dufresne dan beberapa orang di kapal tahu semua tentang 
latar belakangnya.Sebelum dia datang ke Nassau, dia belum pernah 
ke laut sebelumnya.Dengan kata lain, dia tidak tahu cara 
menangani kapal.Sejak awal, semua yang dia lakukan adalah 
menggantung di atas roda untuk hidup tercinta! Zhang Heng 
mengatakan kepadanya bahwa semua yang perlu dia lakukan 
adalah memastikan bahwa mereka melakukan perjalanan dalam 
garis lurus. 


Dufresne semakin khawatir bahwa Anne mungkin benar-benar 
mengacaukannya.Yang paling membuatnya takjub adalah ombak 
yang mengenai busur, secara harfiah seperti naik karpet ajaib yang 
bergelombang.Dia tidak melihat satu gelombang pun mengenai sisi 
Jackdaw.Namun, Dufresne bukan orang yang mau mengambil risiko 
menenggelamkan kapal, dan setelah menyaksikan keterampilan 
Anne yang kurang dari bintang, ia segera mengambil alih 
kemudi.Musuh masih di sebelah kiri mereka.Segera, badai hanya 


bertambah besar, dan musuh mulai mempertanyakan alasan mereka 
untuk melanjutkan pengejaran. 


Musuh tahu bahwa Jackdaw mencapai akhir dari garisnya. Yang 
perlu mereka lakukan hanyalah menyerang mereka dengan 
beberapa bola meriam, dan mereka akan melihatnya dalam 
perjalanan yang meriah ke dasar lautan.Mereka begitu dekat 
dengan tujuan mereka, dan menyerah sekarang akan sia-sia. 


Namun, ini pemburu bajak laut dan bukan angkatan laut.Meskipun 
Worden menyuruh anak buahnya untuk menghilangkan Jackdaw 
dengan segala cara, mereka tidak akan hanya menyerahkan nyawa 
mereka untuk suatu pesanan.Dalam keadaan mengerikan seperti 
itu, terlalu berisiko bagi mereka untuk melanjutkan.Badai juga 
tidak terlihat seperti akan reda dalam waktu dekat.Ada peluang 
bagus bahwa itu akan menghancurkan kapal mereka bahkan jika 
mereka berhasil menenggelamkan Jackdaw. 


Frustrasi oleh upaya yang sia-sia, para pemburu bajak laut dipaksa 
untuk kembali setelah beberapa menit.Jackdaw akhirnya bebas dari 
pengejaran musuh.Saat ini, mereka memiliki satu musuh terakhir 
yang tersisa untuk bertarung — badai.Itulah yang pertama-tama 
mengganggu Dusfrene.Mereka akan dipaksa untuk bertahan di laut 
yang mengamuk sedikit lebih lama.Setengah jam kemudian, angin 
berangsur-angsur mereda, dan seperti sihir, laut kembali tenang. 


Tampaknya semuanya mencari Jackdaw sekali lagi.Sepanjang 
perjalanan mereka yang penuh gejolak, mereka berhasil mengatasi 
setiap ancaman yang dilemparkan pada mereka. 
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Para perompak sangat tersentuh ketika mereka melihat bendera 
hitam Jackdaw mengepakkan angin. Sudah sembilan hari sejak 
mereka menyaksikan kekalahan pahit mereka tepat di depan mata 
mereka. Angkatan laut dengan senang hati menginjak-injak dan 
membakar bendera hitam yang pernah mereka banggakan. 


Yang paling menyedihkan dari itu semua adalah kematian Black 
Sam, salah satu perompak terhebat yang pernah dikenal. Swordfish, 
Ouidah, dan Warrior telah ditenggelamkan oleh kolaborasi 
pemburu bajak laut, dan mereka yang masih bernafas sekarang 
berteriak dan berteriak minta tolong. Namun, angkatan laut tidak 
memiliki niat untuk memberi mereka belas kasihan. Para perompak 
di pantai terpaksa menyaksikan musuh-musuh mereka secara brutal 
membantai sekutu mereka yang tak berdaya. Seluruh kejadian ini 
meninggalkan bekas luka yang dalam bagi perompak, sebuah 
kenangan yang akan tetap bersama mereka sampai akhir hayat 
mereka. 


Ini adalah salah satu kekalahan terbesar yang pernah dialami 
perompak Nassau. Karena alasan itu, suasana di pulau itu dipenuhi 
dengan keputusasaan dan kecemasan. Orang-orang tangguh yang 
berani menghadapi pertempuran yang tak terhitung jumlahnya kini 
telah kehilangan semua harapan. Setiap kali mereka melihat orang 
mengenakan pakaian merah, mereka akan tenggelam dalam 
ketakutan, bersembunyi untuk hidup yang tersayang. Sampai 
mereka melihat Jackdaw lagi, bendera hitam di tiangnya mengirim 
pesan kepada angkatan laut. Samudra-samudera agung bukan milik 
negara atau orang. Itu akan mengambil sisi prajurit yang cukup 
berani untuk mencari kebebasan. 


Worden dan orang-orangnya mengepung para perompak, 
membunuh mereka satu per satu. Tentu saja, dia tidak akan 
mengulangi kesalahan yang sama, itulah sebabnya dia merapat 
kapalnya di luar pelabuhan. Tempat itu cukup untuk memantau 
pergerakan bajak laut dan, pada saat yang sama, tempat yang bagus 
untuk mempertahankan diri dari ancaman yang masuk. Saat 
Jackdaw muncul di dekat Pulau Parrot, para pelaut dengan cepat 
memberi tahu kapten mereka tentang penampakan mereka. 


Chris meletakkan monokularnya dan merasa sulit untuk percaya 
bahwa Jackdaw berani untuk kembali ke Pulau Parrot. Dia tidak 
akan berhenti. 


“Bagaimana ... bagaimana ini mungkin? Kenapa mereka kembali ke 
sini ?!” 


Faktanya, Chris tidak mendukung seluruh rencana perburuan bajak 
laut ini. Dia tidak keberatan tinggal sendirian di Pulau Parrot untuk 
mengawasi para perompak, yakin bahwa tidak ada ancaman akan 
datang kepadanya. Berkat cuaca buruk yang menyapa mereka, 
Chris menduga bahwa itu pasti telah membawa Jackdaw ke 
kuburan bawah air. Namun, Worden ingin memastikan bahwa 
semua bajak laut sudah mati. Ini adalah pendiriannya, dan tidak 
ada yang bisa membuatnya berubah pikiran. 


Karena mereka benar-benar tidak ada hubungannya selama mereka 
tinggal di Pulau Parrot, mereka mengira bahwa akan lebih baik jika 
menggunakan waktu untuk mencari Jackdaw. Bahkan jika yang 
mereka temukan hanyalah sisa-sisa kapal, mereka masih akan 
diberikan penghargaan. Itu sebabnya tidak ada yang menentang ide 
pada akhirnya. 


Chris bingung, bertanya-tanya bagaimana Jackdaw dapat benar- 
benar selamat dari badai dan menghindari kapal yang mencari 
mereka. Dia juga memperhatikan bahwa itu terlihat berbeda 
dibandingkan ketika meninggalkan pulau. Tampaknya mereka 
memiliki semuanya untuk pertarungan yang bagus. 


“Mereka beruntung dan berhasil berlari terakhir kali. Karena 
mereka ada di sini sekarang, mari kita pastikan bahwa mereka tidak 
pernah bisa meninggalkan tempat ini! Angkat mainsails! Sudah 
waktunya untuk pergi dan menyapa mereka, "geram Worden 
dengan suara berat. 


“Ya pak.” 


Chris malu pada dirinya sendiri ketika dia merasa panik 
mencengkeramnya saat dia melihat Jackdaw datang ke Pulau 
Parrot. Menjadi bagian dari Angkatan Laut Kerajaan, ini bukan 
saatnya bagi mereka untuk mundur. Meskipun Jackdaw juga kapal 
perang dengan daya tembak yang sama, angkatan laut tidak 
seharusnya takut pada sekelompok bajak laut. Pada saat yang sama, 
Billy tetap terpaku pada gerakan musuh. Dia berbicara ketika dia 
melihat bahwa Kent sedang bepergian. 


“Orang Ford itu tidak berbohong. Dia benar tentang kesombongan 
komandan mereka. ” 


“Mengingat prestasi yang dia raih dalam pertempuran, aku akan 
mengatakan dia memiliki hak di dunia untuk menjadi sombong. 
Saya mendengar bahwa bajak laut hampir tidak ada di tempat- 
tempat yang ia bersumpah untuk melindungi. ” 


“Mengapa?” tanya Harry. 


“Karena dia menggantung mereka semua,” jawab Zhang Heng. 


Ketika Harry mendengar itu, dia membeku karena terkejut dan 
takut. Meskipun begitu, dia masih melakukan yang terbaik dan 
tersenyum untuk menunjukkan dia tidak takut pada komandan. 
Anne mengenal Harry dengan sangat baik, dan tidak peduli 
seberapa bagus aktingnya, dia tahu dia hampir takut mati. Dia tidak 


bisa membantu tetapi memutar matanya padanya. Setiap kali 
pertempuran sudah dekat, dia akan mengganggunya untuk 
mengizinkan hin bergabung. Sekarang keinginannya menjadi 
kenyataan, ketakutan telah menjadi lebih baik darinya. Anne kesal 
dengan kejenakaannya yang tidak dewasa, dan dia tidak mau repot 
menghiburnya. 


“Mari kita bersiap untuk pertempuran. Ingat, kami tidak memiliki 
amunisi sebanyak mereka. Kami hanya akan menembakkan meriam 
kami ketika kami sangat, sangat dekat dengan musuh. ” 


“Dimengerti,” mengangguk Billy. 


“Bagaimana dengan cannoneer? Apakah mereka siap untuk 
berjuang keras? “ 


“Mereka ada di posisi. Kita bisa mulai menyerang kapan saja 
sekarang. ” 


Melalui deskripsi Ford tentang Worden-nya, Zhang Heng 
memahami komandan dengan lebih baik sekarang. Dia ingin 
mempelajari rutinitas dan taktik pria itu. 


Worden dianggap sebagai salah satu perwira angkatan laut yang 
paling keras dalam armada, strateginya sama kejamnya dengan 
karakternya. Dia menikmati melibatkan musuh-musuhnya di jarak 
dekat, di mana menurutnya, adalah metode paling mentah untuk 
menguji keberanian seseorang dalam pertempuran. Tidak ada 
manuver yang mewah di sini, hanya satu pejuang sejati yang akan 
menang di akhir, dengan yang lainnya menemui ajalnya. 


Inilah tepatnya yang direncanakan Zhang Heng lakukan. Saat ini, 
Kent memiliki lebih banyak amunisi daripada Jackdaw. Jika 
Worden memutuskan untuk menguji mereka dengan beberapa 
putaran, Zhang Heng akan dirugikan karena mereka tidak bisa 


membalas. Namun demikian, masalahnya tampaknya telah 
diselesaikan sendiri dengan Worden yang ingin dekat dan pribadi. 


Worden punya alasan untuk memilih taktik yang berisiko. Selain 
brigade cannoneer-nya yang terampil, orang-orang prianya juga 
penembak yang terlatih. Mereka akan bergabung dalam 
pertempuran begitu musuh mereka berada sekitar empat puluh 
meter jauhnya. Dengan daya tembak yang luar biasa, dia biasanya 
bisa menekan musuh-musuh mereka untuk tunduk atau tenggelam. 
Setelah memberikan cukup kerusakan dan mengambil alih situasi, 
ia kemudian akan menyatakan kemenangan. Itu menjelaskan 
tingkat kemenangannya yang sangat tinggi. 


Sepanjang karir angkatan lautnya yang panjang dan penting, 
Worden hanya kehilangan dua pertempuran sebelumnya. Salah 
satunya adalah kapal perang Prancis yang memiliki hampir dua kali 
lipat jumlah meriamnya. Yang lainnya adalah karena serangan 
musuh. Kali ini, dia tahu bahwa Jackdaw dulunya adalah korvet 
yang milik Angkatan Laut. Dia juga tahu bahwa itu sendirian. 
Dengan demikian, kedua kapal bertahan dari penembakan sampai 
mereka berjarak lima puluh meter dari satu sama lain. Kemudian, 
mereka berbalik pada saat yang sama dan membidik dengan 
meriam samping mereka. 


Zhang Heng adalah yang pertama bertindak. Dia langsung 
menemukan jendela kanan dan memerintahkan meriamnya untuk 
menembak. Penyerangan yang cepat dan kuat memberikan 
kerusakan yang baik pada Kent. Pada saat-saat seperti ini, kualitas 
luar biasa pelaut Kent ditampilkan. Tidak hanya mereka tetap 
tenang, tetapi hal pertama yang mereka lakukan adalah membuat 
mereka terluka sampai sakit. Sisanya terus bekerja meriam tanpa 
gentar. Seperti mesin yang diminyaki dengan baik, para kru 
berdetak seperti mesin jam. 


Pada saat yang sama, pria bersenjata tepercaya Worden akhirnya 
dapat dimanfaatkan dengan baik. Seiring dengan perintah Chris, 
orang-orang bersenjata merah menembaki Jackdaw! Yang 


mengejutkan mereka, para perompak sudah siap untuk mereka. 
Setelah membawa kiriman papan yang diselamatkan dari Miranda, 
mereka menggunakannya sebagai baju zirah sementara untuk 
mengusir peluru. 


Begitu tembakan mereda, para perompak muncul dari perisai 
mereka dan mulai menembak balik. Tidak masalah siapa yang 
mengambil kemudi sekarang. Zhang Heng lega sebagai juru mudi 
dan menyerahkan posisi itu kepada salah satu perompak. 
Kemudian, dia mengeluarkan senjatanya dan melompat ke medan 
pertempuran! Ini adalah waktu terbaik untuk memamerkan Lv-nya. 
2 keterampilan menembak. Untuk pertarungan ini, dia telah 
menyiapkan total enam senjata untuk dirinya sendiri. Ada juga tiga 
orang yang berdiri di belakangnya, membantunya mengisi ulang 
senjata-senjata itu. 


Dalam hitungan tiga menit, Zhang Heng berhasil memusnahkan 
semua pria bersenjata di menara pengawal. Selain itu, dia juga 
membunuh dua petugas. Sayangnya, Worden cukup berhati-hati 
untuk tidak muncul setelah memperhatikan bahwa orang-orangnya 
dipecat, satu demi satu. 
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Para perompak sangat tersentuh ketika mereka melihat bendera 
hitam Jackdaw mengepakkan angin.Sudah sembilan hari sejak 
mereka menyaksikan kekalahan pahit mereka tepat di depan mata 
mereka.Angkatan laut dengan senang hati menginjak-injak dan 
membakar bendera hitam yang pernah mereka banggakan. 


Yang paling menyedihkan dari itu semua adalah kematian Black 
Sam, salah satu perompak terhebat yang pernah dikenal.Swordfish, 
Ouidah, dan Warrior telah ditenggelamkan oleh kolaborasi 
pemburu bajak laut, dan mereka yang masih bernafas sekarang 
berteriak dan berteriak minta tolong.Namun, angkatan laut tidak 
memiliki niat untuk memberi mereka belas kasihan.Para perompak 
di pantai terpaksa menyaksikan musuh-musuh mereka secara brutal 


membantai sekutu mereka yang tak berdaya.Seluruh kejadian ini 
meninggalkan bekas luka yang dalam bagi perompak, sebuah 
kenangan yang akan tetap bersama mereka sampai akhir hayat 
mereka. 


Ini adalah salah satu kekalahan terbesar yang pernah dialami 
perompak Nassau.Karena alasan itu, suasana di pulau itu dipenuhi 
dengan keputusasaan dan kecemasan.Orang-orang tangguh yang 
berani menghadapi pertempuran yang tak terhitung jumlahnya kini 
telah kehilangan semua harapan.Setiap kali mereka melihat orang 
mengenakan pakaian merah, mereka akan tenggelam dalam 
ketakutan, bersembunyi untuk hidup yang tersayang.Sampai 
mereka melihat Jackdaw lagi, bendera hitam di tiangnya mengirim 
pesan kepada angkatan laut.Samudra-samudera agung bukan milik 
negara atau orang.Itu akan mengambil sisi prajurit yang cukup 
berani untuk mencari kebebasan. 


Worden dan orang-orangnya mengepung para perompak, 
membunuh mereka satu per satu.Tentu saja, dia tidak akan 
mengulangi kesalahan yang sama, itulah sebabnya dia merapat 
kapalnya di luar pelabuhan.Tempat itu cukup untuk memantau 
pergerakan bajak laut dan, pada saat yang sama, tempat yang bagus 
untuk mempertahankan diri dari ancaman yang masuk.Saat 
Jackdaw muncul di dekat Pulau Parrot, para pelaut dengan cepat 
memberi tahu kapten mereka tentang penampakan mereka. 


Chris meletakkan monokularnya dan merasa sulit untuk percaya 
bahwa Jackdaw berani untuk kembali ke Pulau Parrot.Dia tidak 
akan berhenti. 


“Bagaimana.bagaimana ini mungkin? Kenapa mereka kembali ke 
sini ? ” 


Faktanya, Chris tidak mendukung seluruh rencana perburuan bajak 
laut ini.Dia tidak keberatan tinggal sendirian di Pulau Parrot untuk 
mengawasi para perompak, yakin bahwa tidak ada ancaman akan 

datang kepadanya.Berkat cuaca buruk yang menyapa mereka, Chris 


menduga bahwa itu pasti telah membawa Jackdaw ke kuburan 
bawah air.Namun, Worden ingin memastikan bahwa semua bajak 
laut sudah mati.Ini adalah pendiriannya, dan tidak ada yang bisa 
membuatnya berubah pikiran. 


Karena mereka benar-benar tidak ada hubungannya selama mereka 
tinggal di Pulau Parrot, mereka mengira bahwa akan lebih baik jika 
menggunakan waktu untuk mencari Jackdaw.Bahkan jika yang 
mereka temukan hanyalah sisa-sisa kapal, mereka masih akan 
diberikan penghargaan.Itu sebabnya tidak ada yang menentang ide 
pada akhirnya. 


Chris bingung, bertanya-tanya bagaimana Jackdaw dapat benar- 
benar selamat dari badai dan menghindari kapal yang mencari 
mereka.Dia juga memperhatikan bahwa itu terlihat berbeda 
dibandingkan ketika meninggalkan pulau.Tampaknya mereka 
memiliki semuanya untuk pertarungan yang bagus. 


“Mereka beruntung dan berhasil berlari terakhir kali.Karena mereka 
ada di sini sekarang, mari kita pastikan bahwa mereka tidak pernah 
bisa meninggalkan tempat ini! Angkat mainsails! Sudah waktunya 
untuk pergi dan menyapa mereka, "geram Worden dengan suara 
berat. 


“Ya pak.” 


Chris malu pada dirinya sendiri ketika dia merasa panik 
mencengkeramnya saat dia melihat Jackdaw datang ke Pulau 
Parrot.Menjadi bagian dari Angkatan Laut Kerajaan, ini bukan 
saatnya bagi mereka untuk mundur.Meskipun Jackdaw juga kapal 
perang dengan daya tembak yang sama, angkatan laut tidak 
seharusnya takut pada sekelompok bajak laut.Pada saat yang sama, 
Billy tetap terpaku pada gerakan musuh.Dia berbicara ketika dia 
melihat bahwa Kent sedang bepergian. 


“Orang Ford itu tidak berbohong.Dia benar tentang kesombongan 


komandan mereka.” 


“Mengingat prestasi yang dia raih dalam pertempuran, aku akan 
mengatakan dia memiliki hak di dunia untuk menjadi 
sombong.Saya mendengar bahwa bajak laut hampir tidak ada di 
tempat-tempat yang ia bersumpah untuk melindungi.” 


“Mengapa?” tanya Harry. 


“Karena dia menggantung mereka semua,” jawab Zhang Heng. 


Ketika Harry mendengar itu, dia membeku karena terkejut dan 
takut.Meskipun begitu, dia masih melakukan yang terbaik dan 
tersenyum untuk menunjukkan dia tidak takut pada 
komandan.Anne mengenal Harry dengan sangat baik, dan tidak 
peduli seberapa bagus aktingnya, dia tahu dia hampir takut 
mati.Dia tidak bisa membantu tetapi memutar matanya 
padanya.Setiap kali pertempuran sudah dekat, dia akan 
mengganggunya untuk mengizinkan hin bergabung.Sekarang 
keinginannya menjadi kenyataan, ketakutan telah menjadi lebih 
baik darinya.Anne kesal dengan kejenakaannya yang tidak dewasa, 
dan dia tidak mau repot menghiburnya. 


“Mari kita bersiap untuk pertempuran.Ingat, kami tidak memiliki 
amunisi sebanyak mereka.Kami hanya akan menembakkan meriam 
kami ketika kami sangat, sangat dekat dengan musuh.” 


“Dimengerti,” mengangguk Billy. 


“Bagaimana dengan cannoneer? Apakah mereka siap untuk 
berjuang keras? “ 


“Mereka ada di posisi.Kita bisa mulai menyerang kapan saja 
sekarang.” 


Melalui deskripsi Ford tentang Worden-nya, Zhang Heng 
memahami komandan dengan lebih baik sekarang.Dia ingin 
mempelajari rutinitas dan taktik pria itu. 


Worden dianggap sebagai salah satu perwira angkatan laut yang 
paling keras dalam armada, strateginya sama kejamnya dengan 
karakternya.Dia menikmati melibatkan musuh-musuhnya di jarak 
dekat, di mana menurutnya, adalah metode paling mentah untuk 
menguji keberanian seseorang dalam pertempuran.Tidak ada 
manuver yang mewah di sini, hanya satu pejuang sejati yang akan 
menang di akhir, dengan yang lainnya menemui ajalnya. 


Inilah tepatnya yang direncanakan Zhang Heng lakukan.Saat ini, 
Kent memiliki lebih banyak amunisi daripada Jackdaw.Jika Worden 
memutuskan untuk menguji mereka dengan beberapa putaran, 
Zhang Heng akan dirugikan karena mereka tidak bisa 
membalas.Namun demikian, masalahnya tampaknya telah 
diselesaikan sendiri dengan Worden yang ingin dekat dan pribadi. 


Worden punya alasan untuk memilih taktik yang berisiko.Selain 
brigade cannoneer-nya yang terampil, orang-orang prianya juga 
penembak yang terlatih.Mereka akan bergabung dalam 
pertempuran begitu musuh mereka berada sekitar empat puluh 
meter jauhnya.Dengan daya tembak yang luar biasa, dia biasanya 
bisa menekan musuh-musuh mereka untuk tunduk atau 
tenggelam.Setelah memberikan cukup kerusakan dan mengambil 
alih situasi, ia kemudian akan menyatakan kemenangan.Itu 
menjelaskan tingkat kemenangannya yang sangat tinggi. 


Sepanjang karir angkatan lautnya yang panjang dan penting, 
Worden hanya kehilangan dua pertempuran sebelumnya.Salah 
satunya adalah kapal perang Prancis yang memiliki hampir dua kali 
lipat jumlah meriamnya.Yang lainnya adalah karena serangan 
musuh.Kali ini, dia tahu bahwa Jackdaw dulunya adalah korvet 
yang milik Angkatan Laut.Dia juga tahu bahwa itu 
sendirian.Dengan demikian, kedua kapal bertahan dari penembakan 
sampai mereka berjarak lima puluh meter dari satu sama 


lain.Kemudian, mereka berbalik pada saat yang sama dan membidik 
dengan meriam samping mereka. 


Zhang Heng adalah yang pertama bertindak.Dia langsung 
menemukan jendela kanan dan memerintahkan meriamnya untuk 
menembak.Penyerangan yang cepat dan kuat memberikan 
kerusakan yang baik pada Kent.Pada saat-saat seperti ini, kualitas 
luar biasa pelaut Kent ditampilkan.Tidak hanya mereka tetap 
tenang, tetapi hal pertama yang mereka lakukan adalah membuat 
mereka terluka sampai sakit.Sisanya terus bekerja meriam tanpa 
gentar.Seperti mesin yang diminyaki dengan baik, para kru 
berdetak seperti mesin jam. 


Pada saat yang sama, pria bersenjata tepercaya Worden akhirnya 
dapat dimanfaatkan dengan baik.Seiring dengan perintah Chris, 
orang-orang bersenjata merah menembaki Jackdaw! Yang 
mengejutkan mereka, para perompak sudah siap untuk 
mereka.Setelah membawa kiriman papan yang diselamatkan dari 
Miranda, mereka menggunakannya sebagai baju zirah sementara 
untuk mengusir peluru. 


Begitu tembakan mereda, para perompak muncul dari perisai 
mereka dan mulai menembak balik.Tidak masalah siapa yang 
mengambil kemudi sekarang.Zhang Heng lega sebagai juru mudi 
dan menyerahkan posisi itu kepada salah satu perompak.Kemudian, 
dia mengeluarkan senjatanya dan melompat ke medan 
pertempuran! Ini adalah waktu terbaik untuk memamerkan Lv- 
nya.2 keterampilan menembak.Untuk pertarungan ini, dia telah 
menyiapkan total enam senjata untuk dirinya sendiri.Ada juga tiga 
orang yang berdiri di belakangnya, membantunya mengisi ulang 
senjata-senjata itu. 


Dalam hitungan tiga menit, Zhang Heng berhasil memusnahkan 
semua pria bersenjata di menara pengawal.Selain itu, dia juga 
membunuh dua petugas.Sayangnya, Worden cukup berhati-hati 
untuk tidak muncul setelah memperhatikan bahwa orang-orangnya 
dipecat, satu demi satu. 
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“Tetap tenang! Pegang tanahmu! Dimana amunisinya? Kapan 
angkatan berikutnya akan berada di sini? ” teriak Billy ketika dia 
beringsut di geladak. 


“Ada di jalan. Ini akan segera datang, Tn. Billy ” 


Seorang pelaut yang berpenampilan pendek menyeret dua peti 
amunisi sambil mencoba yang tercepat untuk mencapai Billy. 


“Bapak . Billy Dua dari meriam kami hancur, dan tiga dari meriam 
kami terluka. ” 


“Segera! Dapatkan seseorang untuk menggantinya. ” 


Tepat ketika Billy berbalik, sebuah bola meriam tiba-tiba mendarat 
setengah meter darinya, menembus lambung kapal! Pelaut pendek 
telah mengambil sebagian besar beban serangan. Lengannya benar- 
benar hancur, hancur tak tertebus. Rasa sakit yang dialaminya 
menyebabkan dia jatuh ke tanah, berteriak histeris minta tolong. 


“Cepat kirim dia ke Vincent. Kita semua melanjutkan serangan! ” 


Seketika, dua pria datang dan membawa bajak laut yang terluka ke 
dokter. Awak telah melihat kejadian seperti ini terlalu sering, dan 
dengan demikian, tidak ada yang terganggu olehnya. 
Bagaimanapun, sebagian besar rekrutan Jackdaw adalah bajak laut 
yang berpengalaman. Semua itu merupakan tambahan dari 


pertikaian kekerasan baru-baru ini yang mereka lalui. Bahkan jika 
ada seseorang yang baru, mereka harusnya sudah dewasa sekarang. 


“Sial! Orang-orang ini mengalahkan kita dengan selisih besar. Akan 
lebih baik jika kita memiliki meriam dua puluh empat pon kami di 
sini, "desah salah satu meriam sambil menyeka darah dari 
wajahnya. 


“Semua orang! Tetap bertahan! Kami akan mengalahkan mereka 
dan mengambil kembali emas kami! “ 


Orang tersibuk di Jackdaw saat ini adalah Vincent. Dia pernah 
bermimpi menjadi seorang ahli botani. Saat ini, ia memainkan 
peran penting di kapal. Ada luka-luka tergeletak di mana-mana di 
sickbay. Karena kurangnya tempat tidur, beberapa harus puas 
dengan meja dan lantai. Darah bisa terlihat di setiap permukaan 
rumah sakit, hanya diperparah dengan teriakan dan lolongan orang 
yang dipenggal. 


Untungnya, Vincent siap untuk situasi seperti itu. Sebelum mereka 
berangkat ke Pulau Parrot, ia telah mengumpulkan pasir halus dari 
pantai dan menaburkannya ke lantai. Dengan melakukan itu, dia 
memecahkan masalah lantai yang berlumuran darah dan licin. 
Tepat setelah dia selesai mengeluarkan peluru dari lengan bajak 
laut, bajak laut pendek dibawa ke rumah sakit. Vincent dengan 
cepat memeriksa lukanya dan menemukan bahwa tulang-tulang di 
lengannya telah hancur total. Belum lagi daging menggantung itu, 
kekacauan hancur adalah penyebab tersesat. Itu harus segera 
diamputasi. 


Dia mengambil tongkat kayu dan meminta bajak laut pendek untuk 
menggigitnya. Kemudian, ia menginstruksikan asistennya untuk 
menahan anggota tubuh pria itu. Vincent kemudian mengeluarkan 
gergaji besi dan mempersiapkan diri untuk memutuskan lengan 
bajak laut yang malang itu. Tiba-tiba, dia ingat apa yang dikatakan 
Zhang Heng sebelumnya. Sangat penting baginya untuk 
menerapkan panas ke alat yang ia gunakan pada pasiennya. 


Sebelum melanjutkan, ia mengambil tongkat itu dari mulut pria itu 
dan memberinya beberapa rum. 


“Apakah kamu siap? Saya akan mulai jika Anda siap. ” 


Pada catatan lain, rencana yang diciptakan Zhang Heng, Billy, dan 
para perwira senior akhirnya berhasil. Strategi yang sangat 
dibanggakan oleh Worden tidak efektif terhadap Jackdaw. 
Sebaliknya, Jackdaw-lah yang terus-menerus menempatkan mereka 
di bawah pusat perhatian. Sampai sekarang, Worden masih belum 
berani menunjukkan wajahnya. Namun, meskipun ada kekacauan, 
dia tetap sangat tenang. Meskipun setengah dari anak buahnya 
terluka atau tewas dalam pertempuran, dia tidak punya niat untuk 
mundur. Itu karena meriam Kent masih berada di atas angin dalam 
pertempuran ini. 


Ini tidak ada hubungannya dengan keberanian dan keterampilan 
meriamnya. Itu hanya karena Kent memiliki daya tembak lebih 
besar daripada Jackdaw. Jackdaw dan Kent adalah kapal perang 
dengan tipe yang sama. Secara teknis, mereka harus setara dalam 
daya tembak. Namun, Jackdaw sekarang sangat kekurangan 
amunisi. Tidak punya pilihan lain, Zhang Heng harus mengganti 
semua meriam dua puluh empat pound dengan dua belas pound. 
Berkat itu, mereka sekarang secara signifikan lebih lemah dari Kent. 


Pada kenyataannya, cannoneer Jackdaw sebenarnya melebihi 
harapan Worden. Tidak berlebihan untuk mengatakan bahwa 
mereka sama kuatnya dengan Angkatan Laut Kerajaan yang dilatih 
secara formal. 


“Jika ini berlangsung, kita tidak akan bisa bertahan lebih lama,” 
kata Billy yang terdengar sangat khawatir. 


Zhang Heng berhasil membunuh penembak berseragam merah 
lainnya sebelum dia menjawab. 


“Waktu untuk menggunakan rencana cadangan kami,” jawab Zhang 
Heng sambil menatap Anne. 


“Apakah ... apakah itu bisa dilakukan?” tanya Billy. 


“Kami telah membunuh dua pertiga dari orang-orang bersenjata 
musuh. Saya akan mengatakan tingkat keberhasilan kami sudah 
naik, tetapi saya akan membutuhkan seseorang untuk melindungi 
saya, "kata Zhang Heng. 


“Apakah enam orang cukup?” 


“Dua lebih dari cukup. Tidak ada gunanya memiliki begitu banyak 
yang melindungi saya. ” 


Saat dia berbicara, Zhang Heng mengirim anak buahnya ke markas 
kapten untuk mengambil tas senjatanya. Ada empat senapan di 
dalamnya. Sejak Zhang Heng membelinya dari Baal, dia menyadari 
bahwa mereka sangat membantu ketika mengambil alih 
Scarborough. Sejak hari itu dan seterusnya, Zhang Heng menyadari 
bahwa senapan adalah senjata yang tak ternilai dalam pertempuran 
apa pun. Namun, dia masih di bawah Blackbeard pada waktu itu 
dan karenanya, tidak diizinkan untuk mendapatkan tiga senapan 
lagi untuk dirinya sendiri. Tepat sampai ia berlayar untuk menjarah 
kapal harta karun Spanyol, apakah ia membeli tiga lagi dari Baal. 


Ini adalah momen mereka untuk bersinar. Zhang Heng berjongkok 
dan merayap ke pagar. Dia kemudian mengangkat salah satu 
senapannya. Pada jarak sedekat itu, senapan smoothbore akan 
menjadi pilihan yang sangat baik juga. Namun, senapan jelas lebih 
dapat diandalkan karena memungkinkan penembak untuk 
melakukan tembakan mematikan kepada musuhnya. Dia kemudian 
membidik juru mudi Kent. 


“Ikuti perintahku. Dapatkan Jackdaw lebih dekat ke Kent. ” 


Manuver Jackdaw tidak bisa menipu mata Worden. Meskipun dia 
siap bertarung jika para perompak naik ke kapalnya, dia tidak 
punya alasan untuk melepaskan keuntungan yang dia miliki saat 
ini. Jadi, dia dengan cepat memerintahkan juru mudi untuk tinggal 
sejauh mungkin dari Jackdaw. Bahkan sebelum Worden selesai 
menjelaskan, juru mudi Kent tiba-tiba jatuh ke tanah, mati seperti 
burung doornail. 


Worden mengerutkan kening frustrasi. Kecelakaan seperti ini terjadi 
setiap saat selama pertempuran. Meskipun meresahkan, dia sudah 
terbiasa dengan hal itu. Segera, Chris mencari seseorang untuk 
menggantikan juru mudi yang sudah mati. Tepat setelah juru mudi 
baru mengambil alih kemudi, Zhang Heng juga membunuhnya. 


“Kapten, seseorang menargetkan juru mudi kita!” teriak Chris. 


“Apa yang Anda takutkan?! Mereka hanya membidik satu orang. 
Gunakan siapa pun yang kita harus menghalanginya dari peluru. 
Dinding manusia kita sudah cukup untuk saat ini. Tunggu saja di 
sana. Segera, kita akan menenggelamkannya tanpa batas. ” 


Tepat setelah Chris menerima pesanan, dia memerintahkan 
beberapa pria untuk membentuk dan memblokir semua peluru yang 
masuk. Tentu saja, semua yang terpilih sangat tidak senang dengan 
keputusan itu. Namun, mereka telah bekerja untuk Worden untuk 
beberapa waktu sekarang dan tahu tentang konsekuensi yang akan 
mereka derita jika mereka tidak menaatinya. Mereka mungkin 
hanya bisa hidup jika mereka mengikuti perintah. Namun, jika 
mereka pergi sekarang, mereka akan memastikan akhir yang lebih 
buruk daripada dinding yang runtuh. 


Karena tidak punya pilihan lain, mereka dipaksa untuk 
membarikade juru mudi baru untuk melindunginya. Tanpa 
keraguan sama sekali, Zhang Heng membunuh semua yang 
membentuk perisai manusia terlebih dahulu sebelumnya. 
mengambil juru mudi. Dihadapi oleh keahlian menembak Zhang 


Heng yang mahir, semua orang segera terlalu takut untuk 
melangkah lagi. Chris harus terus mengulangi, berteriak agar pelaut 
naik, dan naik. Namun, tidak peduli seberapa putus asa 
perintahnya, tidak ada pelaut yang beranjak dari tempat mereka 
berada. 


Sayangnya, posisi Zhang Heng terekspos. Karena daya tembak 
musuh yang luar biasa, para perompak yang menutupinya dan 
mengisi kembali senjatanya tertembak. Tidak berkat itu, mereka 
berhasil membeli Jackdaw cukup waktu untuk lebih dekat dengan 
Kent. Mereka sekarang hanya berjarak sepuluh meter dari satu 
sama lain. 


Dalam kekacauan hujan peluru dan meriam gemuruh, Zhang Heng 
mengambil kesempatan untuk mengubah posisi. Dia kemudian terus 
mengisi ulang senapannya dan terus menembaki musuhnya tanpa 
henti. Begitu kedua kapal itu berdampingan, Anne dan para 
perompak lainnya meluncurkan kait bergulat tanda tangan mereka 
di atas gunwale Kent, menjembatani kedua kapal bersama. 
Kemudian, di bawah api besar, dia memimpin sekelompok 
perompak untuk naik ke Kent, kapal Angkatan Laut Kerajaan. 
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“Tetap tenang! Pegang tanahmu! Dimana amunisinya? Kapan 
angkatan berikutnya akan berada di sini? ” teriak Billy ketika dia 
beringsut di geladak. 


“Ada di jalan.Ini akan segera datang, Tn.Billy ” 


Seorang pelaut yang berpenampilan pendek menyeret dua peti 
amunisi sambil mencoba yang tercepat untuk mencapai Billy. 


“Bapak.Billy Dua dari meriam kami hancur, dan tiga dari meriam 
kami terluka.” 


“Segera! Dapatkan seseorang untuk menggantinya.” 


Tepat ketika Billy berbalik, sebuah bola meriam tiba-tiba mendarat 
setengah meter darinya, menembus lambung kapal! Pelaut pendek 
telah mengambil sebagian besar beban serangan.Lengannya benar- 
benar hancur, hancur tak tertebus.Rasa sakit yang dialaminya 
menyebabkan dia jatuh ke tanah, berteriak histeris minta tolong. 


“Cepat kirim dia ke Vincent.Kita semua melanjutkan serangan! ” 


Seketika, dua pria datang dan membawa bajak laut yang terluka ke 
dokter.Awak telah melihat kejadian seperti ini terlalu sering, dan 
dengan demikian, tidak ada yang terganggu 
olehnya.Bagaimanapun, sebagian besar rekrutan Jackdaw adalah 
bajak laut yang berpengalaman.Semua itu merupakan tambahan 
dari pertikaian kekerasan baru-baru ini yang mereka lalui.Bahkan 
jika ada seseorang yang baru, mereka harusnya sudah dewasa 
sekarang. 


“Sial! Orang-orang ini mengalahkan kita dengan selisih besar.Akan 
lebih baik jika kita memiliki meriam dua puluh empat pon kami di 
sini, "desah salah satu meriam sambil menyeka darah dari 
wajahnya. 


“Semua orang! Tetap bertahan! Kami akan mengalahkan mereka 
dan mengambil kembali emas kami! “ 


Orang tersibuk di Jackdaw saat ini adalah Vincent.Dia pernah 
bermimpi menjadi seorang ahli botani.Saat ini, ia memainkan peran 
penting di kapal.Ada luka-luka tergeletak di mana-mana di 
sickbay.Karena kurangnya tempat tidur, beberapa harus puas 
dengan meja dan lantai.Darah bisa terlihat di setiap permukaan 
rumah sakit, hanya diperparah dengan teriakan dan lolongan orang 
yang dipenggal. 


Untungnya, Vincent siap untuk situasi seperti itu.Sebelum mereka 
berangkat ke Pulau Parrot, ia telah mengumpulkan pasir halus dari 
pantai dan menaburkannya ke lantai.Dengan melakukan itu, dia 
memecahkan masalah lantai yang berlumuran darah dan licin.Tepat 
setelah dia selesai mengeluarkan peluru dari lengan bajak laut, 
bajak laut pendek dibawa ke rumah sakit.Vincent dengan cepat 
memeriksa lukanya dan menemukan bahwa tulang-tulang di 
lengannya telah hancur total.Belum lagi daging menggantung itu, 
kekacauan hancur adalah penyebab tersesat.Itu harus segera 
diamputasi. 


Dia mengambil tongkat kayu dan meminta bajak laut pendek untuk 
menggigitnya.Kemudian, ia menginstruksikan asistennya untuk 
menahan anggota tubuh pria itu. Vincent kemudian mengeluarkan 
gergaji besi dan mempersiapkan diri untuk memutuskan lengan 
bajak laut yang malang itu.Tiba-tiba, dia ingat apa yang dikatakan 
Zhang Heng sebelumnya.Sangat penting baginya untuk menerapkan 
panas ke alat yang ia gunakan pada pasiennya.Sebelum 
melanjutkan, ia mengambil tongkat itu dari mulut pria itu dan 
memberinya beberapa rum. 


“Apakah kamu siap? Saya akan mulai jika Anda siap.” 


Pada catatan lain, rencana yang diciptakan Zhang Heng, Billy, dan 
para perwira senior akhirnya berhasil.Strategi yang sangat 
dibanggakan oleh Worden tidak efektif terhadap 
Jackdaw.Sebaliknya, Jackdaw-lah yang terus-menerus 
menempatkan mereka di bawah pusat perhatian.Sampai sekarang, 
Worden masih belum berani menunjukkan wajahnya.Namun, 
meskipun ada kekacauan, dia tetap sangat tenang.Meskipun 
setengah dari anak buahnya terluka atau tewas dalam pertempuran, 
dia tidak punya niat untuk mundur.Itu karena meriam Kent masih 
berada di atas angin dalam pertempuran ini. 


Ini tidak ada hubungannya dengan keberanian dan keterampilan 
meriamnya.Itu hanya karena Kent memiliki daya tembak lebih 
besar daripada Jackdaw.Jackdaw dan Kent adalah kapal perang 


dengan tipe yang sama.Secara teknis, mereka harus setara dalam 
daya tembak.Namun, Jackdaw sekarang sangat kekurangan 
amunisi.Tidak punya pilihan lain, Zhang Heng harus mengganti 
semua meriam dua puluh empat pound dengan dua belas 
pound.Berkat itu, mereka sekarang secara signifikan lebih lemah 
dari Kent. 


Pada kenyataannya, cannoneer Jackdaw sebenarnya melebihi 
harapan Worden.Tidak berlebihan untuk mengatakan bahwa 
mereka sama kuatnya dengan Angkatan Laut Kerajaan yang dilatih 
secara formal. 


“Jika ini berlangsung, kita tidak akan bisa bertahan lebih lama,” 
kata Billy yang terdengar sangat khawatir. 


Zhang Heng berhasil membunuh penembak berseragam merah 
lainnya sebelum dia menjawab. 


“Waktu untuk menggunakan rencana cadangan kami,” jawab Zhang 
Heng sambil menatap Anne. 


“Apakah.apakah itu bisa dilakukan?” tanya Billy. 


“Kami telah membunuh dua pertiga dari orang-orang bersenjata 
musuh.Saya akan mengatakan tingkat keberhasilan kami sudah 
naik, tetapi saya akan membutuhkan seseorang untuk melindungi 
saya, "kata Zhang Heng. 


“Apakah enam orang cukup?” 


“Dua lebih dari cukup.Tidak ada gunanya memiliki begitu banyak 
yang melindungi saya.” 


Saat dia berbicara, Zhang Heng mengirim anak buahnya ke markas 


kapten untuk mengambil tas senjatanya.Ada empat senapan di 
dalamnya.Sejak Zhang Heng membelinya dari Baal, dia menyadari 
bahwa mereka sangat membantu ketika mengambil alih 
Scarborough.Sejak hari itu dan seterusnya, Zhang Heng menyadari 
bahwa senapan adalah senjata yang tak ternilai dalam pertempuran 
apa pun.Namun, dia masih di bawah Blackbeard pada waktu itu 
dan karenanya, tidak diizinkan untuk mendapatkan tiga senapan 
lagi untuk dirinya sendiri.Tepat sampai ia berlayar untuk menjarah 
kapal harta karun Spanyol, apakah ia membeli tiga lagi dari Baal. 


Ini adalah momen mereka untuk bersinar.Zhang Heng berjongkok 
dan merayap ke pagar.Dia kemudian mengangkat salah satu 
senapannya.Pada jarak sedekat itu, senapan smoothbore akan 
menjadi pilihan yang sangat baik juga.Namun, senapan jelas lebih 
dapat diandalkan karena memungkinkan penembak untuk 
melakukan tembakan mematikan kepada musuhnya.Dia kemudian 
membidik juru mudi Kent. 


“Ikuti perintahku.Dapatkan Jackdaw lebih dekat ke Kent.” 


Manuver Jackdaw tidak bisa menipu mata Worden.Meskipun dia 
siap bertarung jika para perompak naik ke kapalnya, dia tidak 
punya alasan untuk melepaskan keuntungan yang dia miliki saat 
ini.Jadi, dia dengan cepat memerintahkan juru mudi untuk tinggal 
sejauh mungkin dari Jackdaw.Bahkan sebelum Worden selesai 
menjelaskan, juru mudi Kent tiba-tiba jatuh ke tanah, mati seperti 
burung doornail. 


Worden mengerutkan kening frustrasi.Kecelakaan seperti ini terjadi 
setiap saat selama pertempuran.Meskipun meresahkan, dia sudah 
terbiasa dengan hal itu.Segera, Chris mencari seseorang untuk 
menggantikan juru mudi yang sudah mati.Tepat setelah juru mudi 
baru mengambil alih kemudi, Zhang Heng juga membunuhnya. 


“Kapten, seseorang menargetkan juru mudi kita!” teriak Chris. 


“Apa yang Anda takutkan? Mereka hanya membidik satu 
orang.Gunakan siapa pun yang kita harus menghalanginya dari 
peluru.Dinding manusia kita sudah cukup untuk saat ini.Tunggu 
saja di sana.Segera, kita akan menenggelamkannya tanpa batas.” 


Tepat setelah Chris menerima pesanan, dia memerintahkan 
beberapa pria untuk membentuk dan memblokir semua peluru yang 
masuk.Tentu saja, semua yang terpilih sangat tidak senang dengan 
keputusan itu.Namun, mereka telah bekerja untuk Worden untuk 
beberapa waktu sekarang dan tahu tentang konsekuensi yang akan 
mereka derita jika mereka tidak menaatinya.Mereka mungkin 
hanya bisa hidup jika mereka mengikuti perintah.Namun, jika 
mereka pergi sekarang, mereka akan memastikan akhir yang lebih 
buruk daripada dinding yang runtuh. 


Karena tidak punya pilihan lain, mereka dipaksa untuk 
membarikade juru mudi baru untuk melindunginya.Tanpa keraguan 
sama sekali, Zhang Heng membunuh semua yang membentuk 
perisai manusia terlebih dahulu sebelumnya.mengambil juru 
mudi.Dihadapi oleh keahlian menembak Zhang Heng yang mahir, 
semua orang segera terlalu takut untuk melangkah lagi.Chris harus 
terus mengulangi, berteriak agar pelaut naik, dan naik.Namun, 
tidak peduli seberapa putus asa perintahnya, tidak ada pelaut yang 
beranjak dari tempat mereka berada. 


Sayangnya, posisi Zhang Heng terekspos.Karena daya tembak 
musuh yang luar biasa, para perompak yang menutupinya dan 
mengisi kembali senjatanya tertembak.Tidak berkat itu, mereka 
berhasil membeli Jackdaw cukup waktu untuk lebih dekat dengan 
Kent.Mereka sekarang hanya berjarak sepuluh meter dari satu sama 
lain. 


Dalam kekacauan hujan peluru dan meriam gemuruh, Zhang Heng 
mengambil kesempatan untuk mengubah posisi.Dia kemudian terus 
mengisi ulang senapannya dan terus menembaki musuhnya tanpa 
henti.Begitu kedua kapal itu berdampingan, Anne dan para 
perompak lainnya meluncurkan kait bergulat tanda tangan mereka 


di atas gunwale Kent, menjembatani kedua kapal 
bersama.Kemudian, di bawah api besar, dia memimpin sekelompok 
perompak untuk naik ke Kent, kapal Angkatan Laut Kerajaan. 
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Seluruh pertempuran berlangsung sekitar dua puluh menit. Zhang 
Heng berhasil melakukan pukulan besar kepada musuh dengan 
mengambil seluruh brigade pria bersenjata mereka. Seperti itu, 
bajak laut Jackdaw bertekad untuk membalas kematian mereka. 
Tetap saja, menginvasi kapal lain membutuhkan biaya. Sebuah 
peluru menyerempet Billy di tengah pertempuran, mengenai 
lengannya dan menyebabkan sepotong daging robek. Syukurlah, dia 
masih hidup. 


Begitu kedua kapal terhubung, Zhang Heng langsung bergabung 
dengan pertarungan. Hal pertama yang dia lakukan setelah menaiki 
Kent adalah mencari komandan mereka. Namun, Worden 
tersembunyi dengan aman di belakang sepasukan pelaut angkatan 
laut yang bersenjata lengkap. Pada saat yang sama, orang-orang itu 
mencari Zhang Heng juga, berniat untuk membunuh kapten 
Jackdaw dan melemahkan semangat kru mereka. 


Ketika kedua belah pihak bentrok, semua orang mulai menapaki 
ringan. Zhang Heng mengandalkan keahlian menembak mahirnya 
untuk membuka jalan bagi dirinya sendiri. Worden, di sisi lain, 
memiliki lebih banyak pria daripada Jackdaw, belum lagi mereka 
sangat terlatih juga. Segera muncul bahwa tidak ada pihak yang 
menang dalam pertempuran. 


Namun, sedikit demi sedikit, pasukan Jackdaw berhasil 
mengalahkan kru Kent. Tampaknya angkatan laut telah kehilangan 
keunggulan mereka, dan sebenarnya kalah dari para perompak. 
Worden tidak punya pilihan lain. Dia mendapatkan beberapa pria 
dan buru-buru mundur ke geladak bawah. Kedua belah pihak 


bertukar tembakan di tangga, di mana terjadi baku tembak. Pada 
akhirnya, setelah sepuluh menit yang baik, Anne dan timnya 
berhasil mengendalikan Kent, sebagian besar. 


Worden dan anak buahnya mundur ke perut kapal, tempat markas 
kapten berada. Mengetahui bahwa mereka tidak punya tempat 
untuk bersembunyi, mereka menjadi seperti tikus dalam perangkap 
dan sangat tajam saat ini. Tentu saja, Billy dan anak buahnya akan 
mengejar para pelaut yang tersisa. Namun, mereka bukan 
tandingan bagi angkatan laut yang putus asa dan beberapa 
langsung ditembak mati. Kehilangan beberapa orang baik hari ini, 
Billy merasa sedih dan sedih. 


Meskipun demikian, Jackdaw berhasil mengambil alih Kent. Dalam 
mengibarkan bendera putih, semua pelaut mereka meletakkan 
senjata mereka dan mulai menyerah kepada para perompak. Yang 
tersisa hanyalah Worden dan anak buahnya, masih bersembunyi di 
markas kapten. 


Billy meneriaki mereka dari luar dan mendesak mereka untuk 
menyerah, memberi tahu mereka bahwa semuanya sudah berakhir. 
Tidak biasanya, angkatan laut membalas dengan menembaki dia. 
Billy merunduk ketika peluru melesat melewati kepalanya. Dia 
sudah ditembak sekali. Untungnya, dia tidak terlalu dekat dengan 
pintu masuk. Kebuntuan ini membuat para perompak sangat tidak 
sabar. Untungnya, tidak terlalu lama setelah itu, Zhang Heng 
muncul. 


“Jadi. Apa situasinya? “ 


“Awalnya, aku ingin menghabiskan amunisi mereka dan bergegas 
ke markas. Namun, sepertinya mereka memegang barang bagus di 
sana, ”kata Billy. 


Zhang Heng melambaikan tangannya, dan seorang perwira 
angkatan laut yang muda dan ketakutan dibawa kepadanya. 


“Aku ingin kamu berbicara dengannya. ” 


“Kapten Worden meminta saya untuk menyeret dua belas barel 
mesiu ke markas kapten ketika mereka baru saja masuk. Dia 
memberi tahu saya bahwa bubuk mesiu hanya digunakan untuk 
skenario terburuk, "gagap pemuda itu, jelas-jelas ketakutan karena 
sinar matahari. 


“Mengapa dia membutuhkan begitu banyak bubuk mesiu ?!” tanya 
Billy. 


“Bukankah sudah jelas? Meskipun dia kalah dalam pertempuran, 
dia tidak punya niat untuk memberi kita kapal! ” kata Zhang Heng 
yang cemberut. 


“Worden sedang menunggu orang-orang kita yang lain dari 
Jackdaw. Begitu semua orang ada di sini, dia akan meniup semua 
orang ke neraka. Tampaknya dia akan menghancurkan Kent-nya 
dan membunuh sebagian besar orang kita. Saya pikir kita harus 
menyerah untuk mengambil kapal mereka. Panggil semua orang 
kita untuk mundur! Hanya menyisakan beberapa di sini untuk 
berurusan dengan mereka. Sebelum Anda semua turun, pergilah ke 
tempat penampungan kargo dan ambil semua yang mereka miliki, 
terutama makanan dan air. 


“Begitu kita menyelamatkan bajak laut dari Pulau Parrot, semua ini 
akan menjadi penting di kapal. Kita harus memindahkan semuanya 
kembali sebelum kapal ini tenggelam. Jangan tinggalkan bubuk 
mesiu dan amunisi mereka juga. Inilah hal-hal yang paling kita 
butuhkan saat ini. Kami punya lima belas menit untuk 
melakukannya. 


“Setelah lima belas menit berlalu, aku ingin semua orang kembali 
pada Jackdaw, bahkan jika kita gagal untuk memindahkan 
semuanya. Jatuhkan apa pun yang ada di tangan Anda dan kembali 


ke kapal kami. Saya juga ingin semua meriam kami diarahkan ke 
markas kapten. Setelah semua orang kembali pada Jackdaw, kami 
akan segera menembaki mereka. Karena Worden ingin turun 
dengan kapalnya, kami akan memberinya bantuan! ” 


Para perompak mengikuti perintah Zhang Heng di titik itu, kembali 
ke Jackdaw setelah lima belas menit berlalu. Saat semua orang di 
kapal, mereka dengan cepat mengambil kait yang bergulat dan 
mulai menarik diri dari Kent. 


Begitu mereka cukup jauh, Jackdaw menembakkan semua meriam 
mereka pada mereka. Ruang kapten meledak dengan ledakan besar, 
memecah Kent menjadi setengah. Ledakan itu langsung 
menghancurkan Worden dan orang-orangnya, dengan tidak ada 
yang tersisa dari mereka kecuali daging dan abu yang terbakar. 
Mengesampingkan fakta bahwa mereka adalah musuh, Zhang Heng 
sebenarnya terkesan oleh roh Worden. Kedua belah pihak tahu 
bahwa ini adalah pertempuran yang akan menentukan nasib 
mereka. Dari awal sampai akhir, Worden dengan brilian menyusun 
strategi serangannya, nyaris tidak membuat kesalahan saat ia 
melanjutkan. 


Dia sangat disayangkan bahwa Zhang Heng mengenalnya cukup 
baik untuk memenangkan pertarungan ini. Sebelumnya, Zhang 
Heng memeras setiap tetes informasi terakhir yang dia dapat 
tentang Worden. Berbekal pengetahuan baru tentang musuhnya, 
Zhang Heng datang dengan rencana yang efektif untuk 
mengalahkannya. Sedangkan untuk Worden, dia tidak pernah 
berharap untuk melawan Jackdaw lagi. Oleh karena itu, dia tidak 
berusaha apa pun untuk menyelidiki Zhang Heng. Selain itu, 
kemenangannya sebelumnya dan pengalaman tempurnya yang luas 
telah membuatnya sombong. Kesalahan mahal seperti itu akhirnya 
membuatnya kalah dalam pertempuran, akhirnya membayar harga 
tertinggi dengan hidupnya. 


.......ic 


Meskipun pertempuran sudah berakhir, Zhang Heng dan anak 
buahnya memiliki banyak hal untuk ditangani, tidak ada permainan 
kata-kata yang dimaksudkan. Dokter Vincent dengan setia merawat 
yang terluka di rumah sakit. Gale, si tukang kayu, sedang berlarian 
ke geladak bersama tukang kayu lainnya yang mencoba 
memperbaiki semua kerusakan yang bisa mereka temukan. 
Sedangkan untuk Dufresne, dia menghitung barang-barang yang 
mereka rampas dari Kent, dan, pada saat yang sama, mencari cara 
untuk memindahkan semua batang emas dari dasar laut. Saat para 
kru menyibukkan diri dengan tugas-tugas mereka yang tampaknya 
tidak pernah berakhir, Zhang Heng membawa beberapa makanan 
dan air minum untuk para penyintas Pulau Parrot. 


Sementara Jackdaw bertarung melawan Kent, Erik dan Brook telah 
mengumpulkan bajak laut yang tersisa di pantai. Sayangnya, 
senjata mereka tidak akan menembak sejauh itu, dan mereka hanya 
bisa berdiri di darat dan menyaksikan pertempuran berlangsung di 
depan mereka. 


Mereka bersorak keras saat mereka melihat Jackdaw mengklaim 
kemenangan terakhir. Zhang Heng menduga akan ada segelintir 
orang yang selamat di pulau itu, tetapi tidak berharap melihat 
begitu sedikit yang benar-benar selamat. Ketika dia memberikan 
jatah makanan kepada para perompak yang kelaparan, dia 
mengetahui bahwa Pangeran Hitam Sam terbunuh dalam aksi. 


“Belasungkawa terdalam . Jadi, apa rencanamu setelah ini, Eric? ” 


“Awalnya, aku ingin menghancurkan Kent untuk membalasnya. 
Menghancurkan Kent ... inilah yang membuatku tetap hidup di 
pulau ini. Tapi sekali lagi, saya tidak berharap kalian 
menyelesaikan masalah saya begitu cepat. Untungnya, mereka 
memiliki enam kapal lagi untuk saya hancurkan! ” 


“Erm ... secara teknis, hanya ada lima kapal yang tersisa. Kami 
menghancurkan Miranda beberapa hari yang lalu. ” 


“Terima kasih banyak . Kami hanya hidup sekarang berkat Anda 
dan Jackdaw Anda. Saya berencana untuk mencari kapal untuk 
membalas Sam ketika saya kembali ke Nassau. Saya akan membuat 
semua orang yang terlibat dalam skema ini membayar mahal! ” Erik 
meraung marah. 


“Namun, aku tidak akan memaksa siapa pun untuk menempuh 
jalan pembalasanku. Ouidah hilang, begitu juga Sam. Hidupku 
sebagai bajak laut sudah berakhir. Jika memungkinkan, saya 
berharap Anda dapat mengambil sisanya yang masih hidup. ” 


“Tidak masalah . Anda selalu dapat kembali ketika Anda 
menyelesaikan bisnis yang belum selesai. ” 


Zhang Heng menjabat tangan Eric dengan hangat. 


Ada kurang dari dua puluh orang yang selamat dari Ouidah. 
Setengah dari mereka ingin membalas Sam dengan Eric. Setengah 
lainnya ingin bergabung dengan Jackdaw. Namun, kapal mana pun 
yang mereka pilih untuk naik, semua ini adalah perompak 
berpengalaman, aset yang tak ternilai bagi kapal perompak mana 
pun di zaman ini. 


Yang paling penting, Zhang Heng bersedia menyerap mereka yang 
ingin bergabung dengan Jackdaw. Sekarang karena berbagai bakat 
adalah bagian dari krunya, Zhang Heng senang mengetahui bahwa 
tantangan berikutnya pasti akan bertemu dengan kekuatan dan 
keberanian yang sedikit lebih besar. Karena “pendaftaran' yang tak 
terduga, “perompak dari dua kapal perompak lainnya dengan cepat 
tertarik untuk bergabung dengan Jackdaw juga. 


Adapun Swordfish, Brook masih hidup. Karenanya, tidak ada orang 
di sana yang tertarik untuk melompat. 
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Seluruh pertempuran berlangsung sekitar dua puluh menit.Zhang 
Heng berhasil melakukan pukulan besar kepada musuh dengan 
mengambil seluruh brigade pria bersenjata mereka.Seperti itu, 
bajak laut Jackdaw bertekad untuk membalas kematian 
mereka.Tetap saja, menginvasi kapal lain membutuhkan 
biaya.Sebuah peluru menyerempet Billy di tengah pertempuran, 
mengenai lengannya dan menyebabkan sepotong daging 
robek.Syukurlah, dia masih hidup. 


Begitu kedua kapal terhubung, Zhang Heng langsung bergabung 
dengan pertarungan.Hal pertama yang dia lakukan setelah menaiki 
Kent adalah mencari komandan mereka.Namun, Worden 
tersembunyi dengan aman di belakang sepasukan pelaut angkatan 
laut yang bersenjata lengkap.Pada saat yang sama, orang-orang itu 
mencari Zhang Heng juga, berniat untuk membunuh kapten 
Jackdaw dan melemahkan semangat kru mereka. 


Ketika kedua belah pihak bentrok, semua orang mulai menapaki 
ringan.Zhang Heng mengandalkan keahlian menembak mahirnya 
untuk membuka jalan bagi dirinya sendiri.Worden, di sisi lain, 
memiliki lebih banyak pria daripada Jackdaw, belum lagi mereka 
sangat terlatih juga.Segera muncul bahwa tidak ada pihak yang 
menang dalam pertempuran. 


Namun, sedikit demi sedikit, pasukan Jackdaw berhasil 
mengalahkan kru Kent.Tampaknya angkatan laut telah kehilangan 
keunggulan mereka, dan sebenarnya kalah dari para 
perompak.Worden tidak punya pilihan lain.Dia mendapatkan 
beberapa pria dan buru-buru mundur ke geladak bawah.Kedua 
belah pihak bertukar tembakan di tangga, di mana terjadi baku 
tembak.Pada akhirnya, setelah sepuluh menit yang baik, Anne dan 
timnya berhasil mengendalikan Kent, sebagian besar. 


Worden dan anak buahnya mundur ke perut kapal, tempat markas 
kapten berada.Mengetahui bahwa mereka tidak punya tempat 
untuk bersembunyi, mereka menjadi seperti tikus dalam perangkap 


dan sangat tajam saat ini.Tentu saja, Billy dan anak buahnya akan 
mengejar para pelaut yang tersisa.Namun, mereka bukan tandingan 
bagi angkatan laut yang putus asa dan beberapa langsung ditembak 
mati.Kehilangan beberapa orang baik hari ini, Billy merasa sedih 
dan sedih. 


Meskipun demikian, Jackdaw berhasil mengambil alih Kent.Dalam 
mengibarkan bendera putih, semua pelaut mereka meletakkan 
senjata mereka dan mulai menyerah kepada para perompak.Yang 
tersisa hanyalah Worden dan anak buahnya, masih bersembunyi di 
markas kapten. 


Billy meneriaki mereka dari luar dan mendesak mereka untuk 
menyerah, memberi tahu mereka bahwa semuanya sudah 
berakhir.Tidak biasanya, angkatan laut membalas dengan 
menembaki dia.Billy merunduk ketika peluru melesat melewati 
kepalanya.Dia sudah ditembak sekali.Untungnya, dia tidak terlalu 
dekat dengan pintu masuk.Kebuntuan ini membuat para perompak 
sangat tidak sabar.Untungnya, tidak terlalu lama setelah itu, Zhang 
Heng muncul. 


“Jadi.Apa situasinya? “ 


“Awalnya, aku ingin menghabiskan amunisi mereka dan bergegas 
ke markas.Namun, sepertinya mereka memegang barang bagus di 
sana, ”kata Billy. 


Zhang Heng melambaikan tangannya, dan seorang perwira 
angkatan laut yang muda dan ketakutan dibawa kepadanya. 


“Aku ingin kamu berbicara dengannya.” 


“Kapten Worden meminta saya untuk menyeret dua belas barel 
mesiu ke markas kapten ketika mereka baru saja masuk.Dia 
memberi tahu saya bahwa bubuk mesiu hanya digunakan untuk 


skenario terburuk, "gagap pemuda itu, jelas-jelas ketakutan karena 
sinar matahari. 


“Mengapa dia membutuhkan begitu banyak bubuk mesiu ?” tanya 
Billy. 


“Bukankah sudah jelas? Meskipun dia kalah dalam pertempuran, 
dia tidak punya niat untuk memberi kita kapal! ” kata Zhang Heng 
yang cemberut. 


“Worden sedang menunggu orang-orang kita yang lain dari 
Jackdaw.Begitu semua orang ada di sini, dia akan meniup semua 
orang ke neraka.Tampaknya dia akan menghancurkan Kent-nya dan 
membunuh sebagian besar orang kita.Saya pikir kita harus 
menyerah untuk mengambil kapal mereka.Panggil semua orang kita 
untuk mundur! Hanya menyisakan beberapa di sini untuk 
berurusan dengan mereka.Sebelum Anda semua turun, pergilah ke 
tempat penampungan kargo dan ambil semua yang mereka miliki, 
terutama makanan dan air. 


“Begitu kita menyelamatkan bajak laut dari Pulau Parrot, semua ini 
akan menjadi penting di kapal.Kita harus memindahkan semuanya 
kembali sebelum kapal ini tenggelam.Jangan tinggalkan bubuk 
mesiu dan amunisi mereka juga.Inilah hal-hal yang paling kita 
butuhkan saat ini.Kami punya lima belas menit untuk 
melakukannya. 


“Setelah lima belas menit berlalu, aku ingin semua orang kembali 
pada Jackdaw, bahkan jika kita gagal untuk memindahkan 
semuanya.Jatuhkan apa pun yang ada di tangan Anda dan kembali 
ke kapal kami.Saya juga ingin semua meriam kami diarahkan ke 
markas kapten.Setelah semua orang kembali pada Jackdaw, kami 
akan segera menembaki mereka.Karena Worden ingin turun dengan 
kapalnya, kami akan memberinya bantuan! ” 


Para perompak mengikuti perintah Zhang Heng di titik itu, kembali 


ke Jackdaw setelah lima belas menit berlalu.Saat semua orang di 
kapal, mereka dengan cepat mengambil kait yang bergulat dan 
mulai menarik diri dari Kent. 


Begitu mereka cukup jauh, Jackdaw menembakkan semua meriam 
mereka pada mereka.Ruang kapten meledak dengan ledakan besar, 
memecah Kent menjadi setengah.Ledakan itu langsung 
menghancurkan Worden dan orang-orangnya, dengan tidak ada 
yang tersisa dari mereka kecuali daging dan abu yang 
terbakar.Mengesampingkan fakta bahwa mereka adalah musuh, 
Zhang Heng sebenarnya terkesan oleh roh Worden.Kedua belah 
pihak tahu bahwa ini adalah pertempuran yang akan menentukan 
nasib mereka.Dari awal sampai akhir, Worden dengan brilian 
menyusun strategi serangannya, nyaris tidak membuat kesalahan 
saat ia melanjutkan. 


Dia sangat disayangkan bahwa Zhang Heng mengenalnya cukup 
baik untuk memenangkan pertarungan ini.Sebelumnya, Zhang Heng 
memeras setiap tetes informasi terakhir yang dia dapat tentang 
Worden.Berbekal pengetahuan baru tentang musuhnya, Zhang 
Heng datang dengan rencana yang efektif untuk 
mengalahkannya.Sedangkan untuk Worden, dia tidak pernah 
berharap untuk melawan Jackdaw lagi.Oleh karena itu, dia tidak 
berusaha apa pun untuk menyelidiki Zhang Heng.Selain itu, 
kemenangannya sebelumnya dan pengalaman tempurnya yang luas 
telah membuatnya sombong.Kesalahan mahal seperti itu akhirnya 
membuatnya kalah dalam pertempuran, akhirnya membayar harga 
tertinggi dengan hidupnya. 


......c. 


Meskipun pertempuran sudah berakhir, Zhang Heng dan anak 
buahnya memiliki banyak hal untuk ditangani, tidak ada permainan 
kata-kata yang dimaksudkan.Dokter Vincent dengan setia merawat 
yang terluka di rumah sakit.Gale, si tukang kayu, sedang berlarian 
ke geladak bersama tukang kayu lainnya yang mencoba 
memperbaiki semua kerusakan yang bisa mereka 


temukan.Sedangkan untuk Dufresne, dia menghitung barang-barang 
yang mereka rampas dari Kent, dan, pada saat yang sama, mencari 
cara untuk memindahkan semua batang emas dari dasar laut.Saat 
para kru menyibukkan diri dengan tugas-tugas mereka yang 
tampaknya tidak pernah berakhir, Zhang Heng membawa beberapa 
makanan dan air minum untuk para penyintas Pulau Parrot. 


Sementara Jackdaw bertarung melawan Kent, Erik dan Brook telah 
mengumpulkan bajak laut yang tersisa di pantai.Sayangnya, senjata 
mereka tidak akan menembak sejauh itu, dan mereka hanya bisa 
berdiri di darat dan menyaksikan pertempuran berlangsung di 
depan mereka. 


Mereka bersorak keras saat mereka melihat Jackdaw mengklaim 
kemenangan terakhir.Zhang Heng menduga akan ada segelintir 
orang yang selamat di pulau itu, tetapi tidak berharap melihat 
begitu sedikit yang benar-benar selamat.Ketika dia memberikan 
jatah makanan kepada para perompak yang kelaparan, dia 
mengetahui bahwa Pangeran Hitam Sam terbunuh dalam aksi. 


“Belasungkawa terdalam.Jadi, apa rencanamu setelah ini, Eric? ” 


“Awalnya, aku ingin menghancurkan Kent untuk 
membalasnya.Menghancurkan Kent.inilah yang membuatku tetap 
hidup di pulau ini.Tapi sekali lagi, saya tidak berharap kalian 
menyelesaikan masalah saya begitu cepat.Untungnya, mereka 
memiliki enam kapal lagi untuk saya hancurkan! ” 


“Erm.secara teknis, hanya ada lima kapal yang tersisa.Kami 
menghancurkan Miranda beberapa hari yang lalu.” 


“Terima kasih banyak.Kami hanya hidup sekarang berkat Anda dan 
Jackdaw Anda.Saya berencana untuk mencari kapal untuk 
membalas Sam ketika saya kembali ke Nassau.Saya akan membuat 
semua orang yang terlibat dalam skema ini membayar mahal! ” Erik 
meraung marah. 


“Namun, aku tidak akan memaksa siapa pun untuk menempuh 
jalan pembalasanku.Ouidah hilang, begitu juga Sam.Hidupku 
sebagai bajak laut sudah berakhir.Jika memungkinkan, saya 
berharap Anda dapat mengambil sisanya yang masih hidup.” 


“Tidak masalah.Anda selalu dapat kembali ketika Anda 
menyelesaikan bisnis yang belum selesai.” 


Zhang Heng menjabat tangan Eric dengan hangat. 


Ada kurang dari dua puluh orang yang selamat dari 
Ouidah.Setengah dari mereka ingin membalas Sam dengan 
Eric.Setengah lainnya ingin bergabung dengan Jackdaw.Namun, 
kapal mana pun yang mereka pilih untuk naik, semua ini adalah 
perompak berpengalaman, aset yang tak ternilai bagi kapal 
perompak mana pun di zaman ini. 


Yang paling penting, Zhang Heng bersedia menyerap mereka yang 
ingin bergabung dengan Jackdaw.Sekarang karena berbagai bakat 
adalah bagian dari krunya, Zhang Heng senang mengetahui bahwa 
tantangan berikutnya pasti akan bertemu dengan kekuatan dan 
keberanian yang sedikit lebih besar.Karena “pendaftaran' yang tak 
terduga, “perompak dari dua kapal perompak lainnya dengan cepat 
tertarik untuk bergabung dengan Jackdaw juga. 


Adapun Swordfish, Brook masih hidup.Karenanya, tidak ada orang 
di sana yang tertarik untuk melompat. 
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Setelah membagikan makanan dan air kepada para korban, Zhang 
Heng mengalihkan perhatiannya untuk mendapatkan batangan 
emas dari dasar laut. Tidak ada banyak waktu yang tersisa, karena 
angkatan laut sepakat bahwa mereka akan berkumpul kembali di 
Pulau Parrot dalam dua minggu. Lebih dari seminggu telah berlalu, 
dan sekarang, hanya lima hari yang tersisa. Namun, mengetahui 
angkatan laut, mereka tidak akan bertahan pada waktu yang 
disepakati dan biasanya akan tiba satu atau dua hari sebelumnya. 


Itu berarti Jackdaw hanya punya waktu sekitar tiga hari untuk 
mengambil semua batangan emas. Setelah itu, Zhang Heng perlu 
memikirkan cara untuk melarikan diri dan menghindari angkatan 
laut dalam perjalanan kembali ke Nassau. Dia akan membutuhkan 
hari yang baik untuk perencanaan. Dengan kata lain, tidak 
termasuk malam ini, Zhang Heng dan anak buahnya hanya punya 
dua hari untuk mengambil semua batang emas. 


Di tengah semua berita buruk, sebuah lapisan perak muncul. 
Sebelumnya, Kent juga berpikir untuk mendapatkan bard emas itu, 
memerintahkan tukang kayu mereka untuk membuat seperangkat 
alat penyelamat. Mereka berdesain kasar, di mana semua yang 
mereka lakukan menggunakan pengait yang dimodifikasi. Tukang 
kayu menambahkan dua kait lagi ke cakar dan mengikat tali di 
bagian depan kait. Ini membantu membuat alat itu lebih kokoh dan 
memungkinkan mereka mengangkat peti yang tenggelam. Bahkan 
dengan perangkat ini, mereka masih perlu mengirim penyelam 
untuk memasang kait ke peti ini. Awalnya, Worden ingin memaksa 
bajak laut yang ditangkap untuk menyelesaikannya. Tentu saja, 
Zhang Heng bukan orang yang memaksa anak buahnya untuk 
melakukannya, jadi dia memutuskan untuk berkonsultasi dengan 


Gale. 


“Bagaimana menurut anda? Apakah itu bisa dilakukan? “ 


“Tidak sulit untuk membuat alat yang mereka buat. Mereka datang 
dengan hal yang tepat untuk tugas ini. Kami hanya perlu 
menyalinnya. Kami punya banyak kait pengait di kapal. Saya 
percaya saya bisa membuat sepuluh dari mereka sebelum matahari 
terbenam. ” 


“Saya telah memilih orang-orang yang paling berkualitas untuk 
tugas ini juga. Mereka adalah penyelam terbaik di Jackdaw. Yang 
mengatakan, kita tidak mungkin meminta mereka untuk tinggal di 
bawah air terlalu lama. Pada saat itu, mereka harus muncul 
kembali sebelum mereka mencapai peti, "tambah Dufresne. 


“Hmm, mereka akan kehabisan oksigen pada saat mereka mencapai 
emas. Beri tahu penyelam untuk memeluk batu-batu berat di jalan 
turun. Mereka akan secara otomatis mulai tenggelam, dan tidak ada 
energi yang dibutuhkan. Selain itu, ikatkan tali di pinggang mereka 
dan tentukan batas waktu. Setelah waktunya habis, kami akan 
menarik mereka keluar. Jika semuanya berjalan lancar, mereka 
harus memiliki cukup waktu untuk memasang kait pengait pada 
peti. ” 


Adapun tekanan air, Zhang Heng tidak bisa menemukan solusi. 
Para penyelam harus mengatasinya sendiri. Kedalaman dua puluh 
meter harus dapat ditanggung oleh tubuh manusia. Meskipun itu 
akan meninggalkan mereka dengan tikungan, itu tidak mematikan. 
Mengingat risiko yang akan mereka ambil, para penyelam akan 
menerima hadiah tambahan jika mereka menyelesaikan tugas 
dengan sukses. Ini merupakan dorongan motivasi yang sangat 
dibutuhkan bagi para pria ini. 


Zhang Heng meninggalkan masalah untuk Dufresne dan Billy untuk 
memutuskan. Dufresne mengangguk dan langsung mengirim 


seseorang untuk menguji teorinya. Begitu peti pertama keluar dari 
air, dia akan segera tahu bahwa metode Zhang Heng bekerja 
dengan baik. Yang perlu dia lakukan setelah itu adalah 
memperbaiki teknik sampai semua peti keluar dari air. Pada akhir 
malam kedua, Jackdaw berhasil mengambil lebih dari setengah 
emas yang tenggelam. 


Setelah itu, operasi penyelamatan melambat luar biasa. Kapal harta 
karun Spanyol dibangun dengan sangat baik, dan para perompak 
harus memukulnya dengan meriam sampai dia tenggelam. Tidak 
dapat dihindari, ruang kargo juga terkena. Jackdaw telah 
mengambil semua peti yang masih utuh, tetapi masih ada banyak 
batangan emas yang tersebar di mana-mana. 


Itu akan menjadi tugas yang sulit dan sulit untuk menjemput 
mereka satu per satu. Alat yang mereka buat sebelumnya tidak akan 
membantu dalam situasi seperti ini. Itu harus dilakukan secara 
manual. Dengan kata lain, mereka akan membutuhkan waktu lebih 
lama untuk menyelesaikan seluruh operasi penyelamatan. Selain 
itu, penyelam hanya bisa menyelam dalam jumlah terbatas sehari. 
Kedalaman dan tekanan akan mengambil korban pada mereka, dan 
mereka akan berakhir kelelahan. 


Untungnya, para penyintas di pulau itu sebagian besar sudah pulih. 
Untuk menunjukkan rasa terima kasih mereka kepada Jackdaw, 
mereka tidak hanya menyerahkan hak mereka ke emas batangan, 
tetapi mereka bahkan bersedia membantu mengambilnya kembali 
tanpa meminta imbalan apa pun. 


Itu adalah malam ketiga, dan dengan bantuan para penyintas, 
Jackdaw berhasil memulihkan total 3.200 pon emas batangan. Ada 
1.800 pon yang tersisa di dasar laut, tetapi kebanyakan dari mereka 
tersebar di sekitar, dan banyak yang terkubur di bawah reruntuhan. 
Tentu saja, mereka dapat mengambil semuanya jika mereka mau, 
tetapi itu akan memakan waktu lebih lama. 


Zhang Heng tidak punya niat untuk menunggu lebih lama lagi. 


Selama beberapa hari terakhir, Jackdaw telah melalui pertempuran 
tanpa henti. Ketika mereka meninggalkan Pulau Parrot, setiap bajak 
laut di Jackdaw mulai menyimpan dendam besar-besaran terhadap 
angkatan laut. Ketika mereka menghancurkan Kent, kebencian 
diselesaikan. Sekarang, sebagian besar awak Jackdaw berbaring dan 
kelelahan. Meskipun beberapa amunisi diperoleh dari Kent, 
kebanyakan dari mereka kehilangan semangat untuk bertarung lagi. 


Itulah sebabnya Zhang Heng memutuskan untuk tidak terus tinggal 
di Pulau Parrot. Begitu dia mengambil Brook, dia berangkat ke 
rumah. Semua orang lebih dari bersemangat untuk kembali ke 
Nassau. Berlari berat, Jackdaw menghabiskan dua kali lipat waktu 
yang mereka butuhkan untuk kembali ke Nassau. Memiliki begitu 
banyak emas dan pujian tambahan di papan, mereka jauh lebih 
lambat dari biasanya. Mereka harus menghindari lima kapal musuh 
lainnya juga. Untungnya, mereka tidak menemukan ancaman apa 
pun. Tidak sampai tembok batu, dan kastil Nassau terlihat bahwa 
mereka akhirnya bisa bernapas lega. 


Semua orang di kapal memiliki perasaan campur aduk ketika 
mereka melihat Nassau. Untuk bajak laut Jackdaw, mereka menang 
sekali lagi dan mengklaim kemenangan meskipun itu adalah 
pertempuran yang sulit. Sebagai kapten Jackdaw, Zhang Heng 
harus terus menjadi legenda Nassau. Dalam keadaan yang 
mengerikan, tanpa harapan, Jackdaw adalah satu-satunya kapal 
yang selamat dan lolos dari angkatan laut. Mereka secara ajaib 
membalikkan keadaan dengan menghancurkan Miranda dan Kent. 
Pada akhirnya, mereka menyelamatkan sebagian besar batangan 
emas dan menyelamatkan bajak laut yang masih hidup di Pulau 
Parrot. 


Di sisi lain, lima kapal perompak lainnya tidak seberuntung 
Jackdaw. Mereka kehilangan segalanya saat ini. Mereka gagal 
mendapatkan apa pun dari perjalanan berburu, dan untuk membuat 
keadaan menjadi lebih buruk, kapal-kapal mereka juga hancur. 
Namun, mereka hanya bersyukur masih hidup dan harus kembali ke 
Nassau. Begitu Jackdaw tiba di pelabuhan, Brook dan kapten 
lainnya dengan cepat turun dari kapal. Mereka memiliki banyak hal 


untuk ditangani, perlu merekrut perompak baru dan mencari kapal 
baru juga. Setelah itu, Eric mengucapkan selamat tinggal pada 
Zhang Heng juga. 


Zhang Heng mengirim mereka ke pantai dengan perahu kecil. 
Begitu mereka pergi, Zhang Heng memerintahkan anak buahnya 
untuk menurunkan batangan emas dari Jackdaw. Meskipun masih 
ada 1.800 pon batangan emas tergeletak di bagian bawah, lima 
kapal perompak lainnya melepaskan bagian mereka. Dengan 
demikian, mereka senang dan puas dengan hasil mereka kali ini. 
Memo yang tersisa kemungkinan besar akan diambil oleh para 
pemburu angkatan laut dan bajak laut. 


Setelah perjalanan ini, bajak laut Jackdaw cukup kaya untuk 
berhenti menjadi bajak laut. Sebagian besar dari mereka belum 
pernah melihat begitu banyak batangan emas sebelumnya. Ketika 
mereka menurunkan batangan emas mereka, seluruh Nassau 
terkejut. 


Bab 234 Bab 234 Kembali ke Nassau 


Setelah membagikan makanan dan air kepada para korban, Zhang 
Heng mengalihkan perhatiannya untuk mendapatkan batangan 
emas dari dasar laut.Tidak ada banyak waktu yang tersisa, karena 
angkatan laut sepakat bahwa mereka akan berkumpul kembali di 
Pulau Parrot dalam dua minggu.Lebih dari seminggu telah berlalu, 
dan sekarang, hanya lima hari yang tersisa.Namun, mengetahui 
angkatan laut, mereka tidak akan bertahan pada waktu yang 
disepakati dan biasanya akan tiba satu atau dua hari sebelumnya. 


Itu berarti Jackdaw hanya punya waktu sekitar tiga hari untuk 
mengambil semua batangan emas.Setelah itu, Zhang Heng perlu 
memikirkan cara untuk melarikan diri dan menghindari angkatan 
laut dalam perjalanan kembali ke Nassau.Dia akan membutuhkan 
hari yang baik untuk perencanaan.Dengan kata lain, tidak termasuk 
malam ini, Zhang Heng dan anak buahnya hanya punya dua hari 
untuk mengambil semua batang emas. 


Di tengah semua berita buruk, sebuah lapisan perak 
muncul.Sebelumnya, Kent juga berpikir untuk mendapatkan bard 
emas itu, memerintahkan tukang kayu mereka untuk membuat 
seperangkat alat penyelamat.Mereka berdesain kasar, di mana 
semua yang mereka lakukan menggunakan pengait yang 
dimodifikasi.Tukang kayu menambahkan dua kait lagi ke cakar dan 
mengikat tali di bagian depan kait.Ini membantu membuat alat itu 
lebih kokoh dan memungkinkan mereka mengangkat peti yang 
tenggelam.Bahkan dengan perangkat ini, mereka masih perlu 
mengirim penyelam untuk memasang kait ke peti ini.Awalnya, 
Worden ingin memaksa bajak laut yang ditangkap untuk 
menyelesaikannya.Tentu saja, Zhang Heng bukan orang yang 
memaksa anak buahnya untuk melakukannya, jadi dia memutuskan 
untuk berkonsultasi dengan Gale. 


“Bagaimana menurut anda? Apakah itu bisa dilakukan? « 


“Tidak sulit untuk membuat alat yang mereka buat.Mereka datang 
dengan hal yang tepat untuk tugas ini.Kami hanya perlu 
menyalinnya.Kami punya banyak kait pengait di kapal.Saya percaya 
saya bisa membuat sepuluh dari mereka sebelum matahari 
terbenam.” 


“Saya telah memilih orang-orang yang paling berkualitas untuk 
tugas ini juga.Mereka adalah penyelam terbaik di Jackdaw.Yang 
mengatakan, kita tidak mungkin meminta mereka untuk tinggal di 
bawah air terlalu lama.Pada saat itu, mereka harus muncul kembali 
sebelum mereka mencapai peti, "tambah Dufresne. 


“Hmm, mereka akan kehabisan oksigen pada saat mereka mencapai 
emas.Beri tahu penyelam untuk memeluk batu-batu berat di jalan 
turun.Mereka akan secara otomatis mulai tenggelam, dan tidak ada 
energi yang dibutuhkan.Selain itu, ikatkan tali di pinggang mereka 
dan tentukan batas waktu.Setelah waktunya habis, kami akan 
menarik mereka keluar.Jika semuanya berjalan lancar, mereka 
harus memiliki cukup waktu untuk memasang kait pengait pada 


peti.” 


Adapun tekanan air, Zhang Heng tidak bisa menemukan solusi.Para 
penyelam harus mengatasinya sendiri.Kedalaman dua puluh meter 
harus dapat ditanggung oleh tubuh manusia.Meskipun itu akan 
meninggalkan mereka dengan tikungan, itu tidak 
mematikan.Mengingat risiko yang akan mereka ambil, para 
penyelam akan menerima hadiah tambahan jika mereka 
menyelesaikan tugas dengan sukses.Ini merupakan dorongan 
motivasi yang sangat dibutuhkan bagi para pria ini. 


Zhang Heng meninggalkan masalah untuk Dufresne dan Billy untuk 
memutuskan.Dufresne mengangguk dan langsung mengirim 
seseorang untuk menguji teorinya.Begitu peti pertama keluar dari 
air, dia akan segera tahu bahwa metode Zhang Heng bekerja 
dengan baik.Yang perlu dia lakukan setelah itu adalah memperbaiki 
teknik sampai semua peti keluar dari air.Pada akhir malam kedua, 
Jackdaw berhasil mengambil lebih dari setengah emas yang 
tenggelam. 


Setelah itu, operasi penyelamatan melambat luar biasa.Kapal harta 
karun Spanyol dibangun dengan sangat baik, dan para perompak 
harus memukulnya dengan meriam sampai dia tenggelam.Tidak 
dapat dihindari, ruang kargo juga terkena.Jackdaw telah 
mengambil semua peti yang masih utuh, tetapi masih ada banyak 
batangan emas yang tersebar di mana-mana. 


Itu akan menjadi tugas yang sulit dan sulit untuk menjemput 
mereka satu per satu.Alat yang mereka buat sebelumnya tidak akan 
membantu dalam situasi seperti ini.Itu harus dilakukan secara 
manual.Dengan kata lain, mereka akan membutuhkan waktu lebih 
lama untuk menyelesaikan seluruh operasi penyelamatan.Selain itu, 
penyelam hanya bisa menyelam dalam jumlah terbatas 
sehari.Kedalaman dan tekanan akan mengambil korban pada 
mereka, dan mereka akan berakhir kelelahan. 


Untungnya, para penyintas di pulau itu sebagian besar sudah 


pulih.Untuk menunjukkan rasa terima kasih mereka kepada 
Jackdaw, mereka tidak hanya menyerahkan hak mereka ke emas 
batangan, tetapi mereka bahkan bersedia membantu mengambilnya 
kembali tanpa meminta imbalan apa pun. 


Itu adalah malam ketiga, dan dengan bantuan para penyintas, 
Jackdaw berhasil memulihkan total 3.200 pon emas batangan.Ada 
1.800 pon yang tersisa di dasar laut, tetapi kebanyakan dari mereka 
tersebar di sekitar, dan banyak yang terkubur di bawah 
reruntuhan.Tentu saja, mereka dapat mengambil semuanya jika 
mereka mau, tetapi itu akan memakan waktu lebih lama. 


Zhang Heng tidak punya niat untuk menunggu lebih lama 
lagi.Selama beberapa hari terakhir, Jackdaw telah melalui 
pertempuran tanpa henti.Ketika mereka meninggalkan Pulau 
Parrot, setiap bajak laut di Jackdaw mulai menyimpan dendam 
besar-besaran terhadap angkatan laut.Ketika mereka 
menghancurkan Kent, kebencian diselesaikan.Sekarang, sebagian 
besar awak Jackdaw berbaring dan kelelahan.Meskipun beberapa 
amunisi diperoleh dari Kent, kebanyakan dari mereka kehilangan 
semangat untuk bertarung lagi. 


Itulah sebabnya Zhang Heng memutuskan untuk tidak terus tinggal 
di Pulau Parrot.Begitu dia mengambil Brook, dia berangkat ke 
rumah.Semua orang lebih dari bersemangat untuk kembali ke 
Nassau.Berlari berat, Jackdaw menghabiskan dua kali lipat waktu 
yang mereka butuhkan untuk kembali ke Nassau.Memiliki begitu 
banyak emas dan pujian tambahan di papan, mereka jauh lebih 
lambat dari biasanya.Mereka harus menghindari lima kapal musuh 
lainnya juga.Untungnya, mereka tidak menemukan ancaman apa 
pun.Tidak sampai tembok batu, dan kastil Nassau terlihat bahwa 
mereka akhirnya bisa bernapas lega. 


Semua orang di kapal memiliki perasaan campur aduk ketika 
mereka melihat Nassau.Untuk bajak laut Jackdaw, mereka menang 
sekali lagi dan mengklaim kemenangan meskipun itu adalah 
pertempuran yang sulit.Sebagai kapten Jackdaw, Zhang Heng harus 


terus menjadi legenda Nassau.Dalam keadaan yang mengerikan, 
tanpa harapan, Jackdaw adalah satu-satunya kapal yang selamat 
dan lolos dari angkatan laut.Mereka secara ajaib membalikkan 
keadaan dengan menghancurkan Miranda dan Kent.Pada akhirnya, 
mereka menyelamatkan sebagian besar batangan emas dan 
menyelamatkan bajak laut yang masih hidup di Pulau Parrot. 


Di sisi lain, lima kapal perompak lainnya tidak seberuntung 
Jackdaw.Mereka kehilangan segalanya saat ini.Mereka gagal 
mendapatkan apa pun dari perjalanan berburu, dan untuk membuat 
keadaan menjadi lebih buruk, kapal-kapal mereka juga 
hancur.Namun, mereka hanya bersyukur masih hidup dan harus 
kembali ke Nassau.Begitu Jackdaw tiba di pelabuhan, Brook dan 
kapten lainnya dengan cepat turun dari kapal.Mereka memiliki 
banyak hal untuk ditangani, perlu merekrut perompak baru dan 
mencari kapal baru juga.Setelah itu, Eric mengucapkan selamat 
tinggal pada Zhang Heng juga. 


Zhang Heng mengirim mereka ke pantai dengan perahu kecil.Begitu 
mereka pergi, Zhang Heng memerintahkan anak buahnya untuk 
menurunkan batangan emas dari Jackdaw.Meskipun masih ada 
1.800 pon batangan emas tergeletak di bagian bawah, lima kapal 
perompak lainnya melepaskan bagian mereka.Dengan demikian, 
mereka senang dan puas dengan hasil mereka kali ini.Memo yang 
tersisa kemungkinan besar akan diambil oleh para pemburu 
angkatan laut dan bajak laut. 


Setelah perjalanan ini, bajak laut Jackdaw cukup kaya untuk 
berhenti menjadi bajak laut.Sebagian besar dari mereka belum 
pernah melihat begitu banyak batangan emas sebelumnya.Ketika 
mereka menurunkan batangan emas mereka, seluruh Nassau 
terkejut. 
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Tumpukan batang emas adalah monumennya sendiri, menciptakan 
pemandangan yang menakjubkan saat bersinar dan berkilauan di 
bawah sinar matahari. Kecuali para perompak yang ditugaskan 
memindahkan batangan emas, Zhang Heng mengumpulkan semua 
orang dari kapalnya dan membagikan senjata kepada mereka. 
Mereka membutuhkan mereka untuk menjaga ketertiban di 
pelabuhan jika terjadi insiden yang tidak diinginkan. Yang 
mengatakan, setelah Zhang Heng memusnahkan Skeleton, semua 
orang tahu sebaiknya tidak main-main dengan Jackdaw. Tidak 
mengherankan, tidak ada yang kehilangan akal ketika mereka 
melihat batangan emas keluar dari kapal. 


Setelah itu, Zhang Heng mengirim seseorang untuk menghubungi 
Carina, memintanya untuk mengosongkan salah satu gudangnya. 
Dia akan menggunakannya sebagai penyimpanan sementara untuk 
emas. Jackdaw memiliki hasil yang luar biasa dalam perjalanan ini, 
dan jika Zhang Heng membagikan emas kepada anak buahnya 
sekarang, keselamatan akan menjadi perhatian utama. Di 
permukaan, tidak ada yang tampak berani melawan bajak laut 
Jackdaw tetapi dalam kenyataannya, banyak pencuri dan perampok 
sedang menunggu untuk mendapatkan semua batang emas yang 
berharga itu. 


Selain itu, kelompok perompak yang sebelumnya berjudi dua puluh 
koin emas dalam satu malam menerima peringatan keras dari 
Zhang Heng. Meskipun kapten tidak berniat menyibak kebiasaan 
pengeluaran semua orang, dia tahu anak buahnya akan menjadi 
target yang bergerak saat dia memberi mereka bagian dari uang itu. 


Jadi, dia memutuskan untuk memberi mereka bagian dari mereka 
terlebih dahulu. Dia akan membantu mereka menyimpan sisanya 
untuk saat ini. Dia datang dengan buku besar untuk melacak semua 
emas yang dia berikan kepada anak buahnya. Siapa pun dapat 
meminta lebih banyak kapan pun mereka membutuhkannya. 
Setelah beberapa saat, Carina dan anak buahnya datang ke 
dermaga. 


Saat itulah Zhang Heng memperhatikan bahwa Carina tidak terlihat 
terlalu bagus. Karena ada orang luar di sekitarnya, dia pikir itu saat 
yang buruk untuk membicarakannya. Hanya setelah mencapai 
gudang dan melihat bahwa semua batangan emas aman, dia 
berbicara dengannya di tempat yang sunyi. 


“Apa kabar? Apakah semuanya baik selama ketidakhadiran saya? “ 


“Situasinya ... tidak terlihat baik,” jawab Carina ketika dia 
mencoba meremas senyuman. 


“Hah?” 


Ketika Zhang Heng meninggalkan Nassau dua bulan lalu, masalah 
Carina terpecahkan karena Kerangka itu tidak lagi menjadi 
ancaman baginya. Seiring dengan bangkitnya Jackdaw, bisnis 
perdagangannya juga berkembang di Nassau. Tidak hanya dia 
menikmati bisnis yang berulang dengan para kapten yang dia 
gunakan untuk berurusan, tetapi beberapa kapal bajak laut bahkan 
meninggalkan aliansi pasar gelap berharap untuk membangun 
kemitraan jangka panjang dengannya. Sementara itu, Malcolm 
berusaha mendominasi pasar gelap Nassau. Tentu saja, 
pertumbuhan Carina telah menjadi ancaman besar baginya. 
Semakin banyak pedagang semakin tertarik untuk berdagang 
dengan Carina alih-alih aliansi pasar gelap. 


Ini memang berita bagus bagi Carina karena aliansi pasar gelap 
telah memperlambat pertumbuhannya sejak lama. Ketika dia 


melihat harapan mengalahkan Malcolm dan aliansi pasar gelap, dia 
langsung menandatangani setiap kontrak para kapten yang ingin 
berdagang dengannya. Untuk mengendalikan pangsa pasar yang 
lebih luas, ia membeli kapal lain untuk membantunya 
memindahkan barang-barang yang jumlahnya semakin banyak 
bergerak melalui gudangnya. Saat ini, dia adalah pemilik bangga 
tiga kapal kargo. Tentu saja, ekspansi itu membutuhkan 
peningkatan dalam perekrutan juga. Dengan akuisisi besar, dia 
benar-benar menginvestasikan semua yang dia dapatkan kembali ke 
bisnisnya. 


Sayangnya, apa pun yang terjadi setelah itu di luar kendalinya. 
Masalah terbesar Carina adalah kurangnya kelihaiannya sebagai 
pedagang pasar gelap. Aliansi pasar gelap baru terbentuk ketika dia 
pertama kali datang ke Nassau. Semua mitra dagang ayahnya telah 
pergi untuk bekerja dengan mereka ketika dia dipenjara. Pada 
akhirnya, Jackdaw adalah kapal pertama dan satu-satunya yang 
bersedia berdagang dengannya. Karena itu, dia berhasil bertahan 
hidup di Nassau. Namun, meski tidur di ranjang mawar, duri tajam 
juga hadir. Dia harus menghadapi pelecehan dan tekanan terus 
menerus oleh aliansi pasar gelap, yang tidak akan membiarkannya 
lolos. 


Itulah sebabnya Carina berbeda dari semua pedagang pasar gelap 
lainnya. Dia tidak pernah mempercayai siapa pun selain dari Zhang 
Heng. Tentu saja, dia berdagang dengan banyak kapten berbeda di 
bawah radar aliansi, tetapi itu hanya perdagangan sekali saja. 
Namun, situasi sebenarnya jauh lebih rumit dari itu. Meskipun 
Carina memiliki bakat alami untuk bisnis, dia sangat kekurangan 
pengalaman, belum lagi membutuhkan lebih banyak waktu. Semua 
itu di suatu tempat yang tidak dikenalnya. Jika Malcolm tidak 
mengejarnya, dia akan memiliki ruang yang cukup untuk tumbuh 
seperti bibit kentang. Saat ini, Malcolm mirip dengan batu raksasa 
yang menjepitnya. Dia memiliki energi yang berharga untuk 
menggeliat dan merangkak di bawah beratnya. Dengan kata lain, 
dia sangat menghambat pertumbuhannya. 


Pengkhianatan Malone juga perlahan mempengaruhi Carina. Lagi 


pula, ia dulunya adalah mitra ayahnya yang paling tepercaya. Dia 
juga satu-satunya yang akrab dengan teknik perdagangannya. 
Tanpa bimbingan Malone, Carina harus bergantung pada dirinya 
sendiri untuk melakukan bisnis di dunia yang penuh dengan anjing 
dan hiu. Sejak saat itu, satu demi satu masalah mulai mengganggu 
dirinya. 


Misalnya, dia seharusnya menetapkan harga beli 596 lebih tinggi 
dari aliansi pasar gelap, nilai yang disepakati oleh Carina dan 
kapten. Namun, aliansi pasar gelap menawarkan harga yang 
berbeda untuk kapten dari berbagai tingkatan. Beberapa perompak 
akhirnya menemukan bahwa mereka telah ditawari tingkat yang 
berbeda dibandingkan dengan yang lain meskipun barang yang 
mereka jual serupa. 


Itu tidak mengherankan kemudian, bagaimana beberapa perompak 
merasa semakin tidak senang dengan standar ganda. Selama waktu 
itu, Carina sibuk mendiskusikan kemitraan dengan para pedagang, 
khawatir reputasi buruk aliansi akan tumpah ke padanya. Pada 
akhirnya, dia dipaksa untuk membatasi harganya pada tingkat yang 
setinggi mungkin. Itu berarti dia akan mendapat untung yang jauh 
lebih sedikit dari semua perdagangannya. 


Margin laba rendah hanyalah awal. Seiring dengan peningkatan 
volume kargonya, petugas bea cukai juga menuntut kenaikan suap. 
Ini semua akan menerjemahkan ke biaya yang lebih tinggi, dan 
selanjutnya, harga eceran untuk barang-barang akan meningkat 
juga. Situasi seperti itu hanya akan mengeja lebih sedikit pembeli 
pada akhirnya. Awalnya, Carina berpikir bahwa Malcolm pasti 
mengacaukannya. Secara mengejutkan, dia mencoba pelabuhan 
yang berbeda tetapi menemukan hal yang sama terjadi padanya 
lagi. Saat itulah dia menyadari bahwa ini adalah aturan yang tidak 
diucapkan untuk semua pedagang pasar gelap. 


Seolah memperburuk situasi, dia juga punya masalah di tempat 
usahanya. Para pedagang lokal tidak senang setelah melihat Carina 
berurusan dalam skala besar di wilayah mereka. Dua tuntutan 


hukum diajukan kepadanya berkat cemburu dan banyak yang tidak 
puas. Masalahnya harus diselesaikan, dan dia terpaksa 
menghabiskan banyak uang untuk menyelesaikan kasus di luar 
pengadilan. Jalan memutar akhirnya menimbulkan kerugian besar 
baginya. 


Semua hal di atas hanya menghasilkan satu kesimpulan: lubang 
keuangan, yang terburuk dari kesengsaraannya. Sebelum Zhang 
Heng pergi, dia memberi Carina the Skeleton. Meskipun itu 
seharusnya menjadi kapal kargo ketiganya, dia masih harus 
membayar untuk perbaikannya dan tenaga kerja yang dibutuhkan. 
Selama waktu itu, dia baru saja menghabiskan sejumlah besar uang 
untuk memperluas gudangnya dengan membuka toko kelontong. 
Ketika tiba saatnya baginya untuk membeli barang rampasan, dia 
sangat kekurangan uang sehingga dia terpaksa menggadaikan harta 
ayahnya hanya untuk memiliki cukup. 


Seluruh proses pembelian barang dari kapal bajak laut, menemukan 
calon pembeli, dan mengirimkannya ke berbagai koloni biasanya 
membutuhkan waktu yang ditentukan. Itu adalah sistem yang 
mapan yang dikenal oleh sebagian besar pedagang. Sayangnya, 
situasinya tidak selalu berjalan sesuai rencana. Waktu kapal akan 
kembali ke pelabuhan tetap menjadi faktor yang tidak terkendali. 
Kadang-kadang, beberapa kapal perompak semua akan kembali ke 
Nassau sekaligus, dan dia akan membutuhkan sejumlah besar uang 
untuk membeli jarahan mereka. 


Seminggu sebelum kembalinya Zhang Heng ke Nassau, Carina 
sudah di ambang kehancuran finansial. Sampai sekarang, dia masih 
berutang dua kapten sejumlah besar uang. Kemudian, pagi ini, dia 
berusaha sekuat tenaga untuk menenangkan rekannya yang 
semakin tidak puas yang belum menerima pembayaran tepat waktu. 


Sayangnya, emosi yang meningkat menyebabkan beberapa 
perompak kehilangan semua kesabaran dan mereka melanjutkan 
untuk menggeledah toko kelontongnya. 


Bab 235: 235 Bab 235 Kesengsaraan Modal 


Tumpukan batang emas adalah monumennya sendiri, menciptakan 
pemandangan yang menakjubkan saat bersinar dan berkilauan di 
bawah sinar matahari.Kecuali para perompak yang ditugaskan 
memindahkan batangan emas, Zhang Heng mengumpulkan semua 
orang dari kapalnya dan membagikan senjata kepada 
mereka.Mereka membutuhkan mereka untuk menjaga ketertiban di 
pelabuhan jika terjadi insiden yang tidak diinginkan. Yang 
mengatakan, setelah Zhang Heng memusnahkan Skeleton, semua 
orang tahu sebaiknya tidak main-main dengan Jackdaw.Tidak 
mengherankan, tidak ada yang kehilangan akal ketika mereka 
melihat batangan emas keluar dari kapal. 


Setelah itu, Zhang Heng mengirim seseorang untuk menghubungi 
Carina, memintanya untuk mengosongkan salah satu 
gudangnya.Dia akan menggunakannya sebagai penyimpanan 
sementara untuk emas.Jackdaw memiliki hasil yang luar biasa 
dalam perjalanan ini, dan jika Zhang Heng membagikan emas 
kepada anak buahnya sekarang, keselamatan akan menjadi 
perhatian utama.Di permukaan, tidak ada yang tampak berani 
melawan bajak laut Jackdaw tetapi dalam kenyataannya, banyak 
pencuri dan perampok sedang menunggu untuk mendapatkan 
semua batang emas yang berharga itu. 


Selain itu, kelompok perompak yang sebelumnya berjudi dua puluh 
koin emas dalam satu malam menerima peringatan keras dari 
Zhang Heng.Meskipun kapten tidak berniat menyibak kebiasaan 
pengeluaran semua orang, dia tahu anak buahnya akan menjadi 
target yang bergerak saat dia memberi mereka bagian dari uang itu. 


Jadi, dia memutuskan untuk memberi mereka bagian dari mereka 
terlebih dahulu.Dia akan membantu mereka menyimpan sisanya 
untuk saat ini.Dia datang dengan buku besar untuk melacak semua 
emas yang dia berikan kepada anak buahnya.Siapa pun dapat 
meminta lebih banyak kapan pun mereka membutuhkannya.Setelah 
beberapa saat, Carina dan anak buahnya datang ke dermaga. 


Saat itulah Zhang Heng memperhatikan bahwa Carina tidak terlihat 
terlalu bagus.Karena ada orang luar di sekitarnya, dia pikir itu saat 
yang buruk untuk membicarakannya.Hanya setelah mencapai 
gudang dan melihat bahwa semua batangan emas aman, dia 
berbicara dengannya di tempat yang sunyi. 


“Apa kabar? Apakah semuanya baik selama ketidakhadiran saya? “ 


“Situasinya.tidak terlihat baik,” jawab Carina ketika dia mencoba 
meremas senyuman. 


“Hah?” 


Ketika Zhang Heng meninggalkan Nassau dua bulan lalu, masalah 
Carina terpecahkan karena Kerangka itu tidak lagi menjadi 
ancaman baginya.Seiring dengan bangkitnya Jackdaw, bisnis 
perdagangannya juga berkembang di Nassau.Tidak hanya dia 
menikmati bisnis yang berulang dengan para kapten yang dia 
gunakan untuk berurusan, tetapi beberapa kapal bajak laut bahkan 
meninggalkan aliansi pasar gelap berharap untuk membangun 
kemitraan jangka panjang dengannya.Sementara itu, Malcolm 
berusaha mendominasi pasar gelap Nassau.Tentu saja, pertumbuhan 
Carina telah menjadi ancaman besar baginya.Semakin banyak 
pedagang semakin tertarik untuk berdagang dengan Carina alih-alih 
aliansi pasar gelap. 


Ini memang berita bagus bagi Carina karena aliansi pasar gelap 
telah memperlambat pertumbuhannya sejak lama.Ketika dia 
melihat harapan mengalahkan Malcolm dan aliansi pasar gelap, dia 
langsung menandatangani setiap kontrak para kapten yang ingin 
berdagang dengannya.Untuk mengendalikan pangsa pasar yang 
lebih luas, ia membeli kapal lain untuk membantunya 
memindahkan barang-barang yang jumlahnya semakin banyak 
bergerak melalui gudangnya.Saat ini, dia adalah pemilik bangga 
tiga kapal kargo.Tentu saja, ekspansi itu membutuhkan peningkatan 
dalam perekrutan juga.Dengan akuisisi besar, dia benar-benar 


menginvestasikan semua yang dia dapatkan kembali ke bisnisnya. 


Sayangnya, apa pun yang terjadi setelah itu di luar 
kendalinya.Masalah terbesar Carina adalah kurangnya kelihaiannya 
sebagai pedagang pasar gelap.Aliansi pasar gelap baru terbentuk 
ketika dia pertama kali datang ke Nassau.Semua mitra dagang 
ayahnya telah pergi untuk bekerja dengan mereka ketika dia 
dipenjara.Pada akhirnya, Jackdaw adalah kapal pertama dan satu- 
satunya yang bersedia berdagang dengannya.Karena itu, dia 
berhasil bertahan hidup di Nassau.Namun, meski tidur di ranjang 
mawar, duri tajam juga hadir.Dia harus menghadapi pelecehan dan 
tekanan terus menerus oleh aliansi pasar gelap, yang tidak akan 
membiarkannya lolos. 


Itulah sebabnya Carina berbeda dari semua pedagang pasar gelap 
lainnya.Dia tidak pernah mempercayai siapa pun selain dari Zhang 
Heng.Tentu saja, dia berdagang dengan banyak kapten berbeda di 
bawah radar aliansi, tetapi itu hanya perdagangan sekali 
saja.Namun, situasi sebenarnya jauh lebih rumit dari itu.Meskipun 
Carina memiliki bakat alami untuk bisnis, dia sangat kekurangan 
pengalaman, belum lagi membutuhkan lebih banyak waktu.Semua 
itu di suatu tempat yang tidak dikenalnya.Jika Malcolm tidak 
mengejarnya, dia akan memiliki ruang yang cukup untuk tumbuh 
seperti bibit kentang.Saat ini, Malcolm mirip dengan batu raksasa 
yang menjepitnya.Dia memiliki energi yang berharga untuk 
menggeliat dan merangkak di bawah beratnya.Dengan kata lain, dia 
sangat menghambat pertumbuhannya. 


Pengkhianatan Malone juga perlahan mempengaruhi Carina.Lagi 
pula, ia dulunya adalah mitra ayahnya yang paling tepercaya.Dia 
juga satu-satunya yang akrab dengan teknik perdagangannya.Tanpa 
bimbingan Malone, Carina harus bergantung pada dirinya sendiri 
untuk melakukan bisnis di dunia yang penuh dengan anjing dan 
hiu.Sejak saat itu, satu demi satu masalah mulai mengganggu 
dirinya. 


Misalnya, dia seharusnya menetapkan harga beli 540 lebih tinggi 


dari aliansi pasar gelap, nilai yang disepakati oleh Carina dan 
kapten.Namun, aliansi pasar gelap menawarkan harga yang berbeda 
untuk kapten dari berbagai tingkatan.Beberapa perompak akhirnya 
menemukan bahwa mereka telah ditawari tingkat yang berbeda 
dibandingkan dengan yang lain meskipun barang yang mereka jual 
serupa. 


Itu tidak mengherankan kemudian, bagaimana beberapa perompak 
merasa semakin tidak senang dengan standar ganda.Selama waktu 
itu, Carina sibuk mendiskusikan kemitraan dengan para pedagang, 
khawatir reputasi buruk aliansi akan tumpah ke padanya.Pada 
akhirnya, dia dipaksa untuk membatasi harganya pada tingkat yang 
setinggi mungkin.Itu berarti dia akan mendapat untung yang jauh 
lebih sedikit dari semua perdagangannya. 


Margin laba rendah hanyalah awal.Seiring dengan peningkatan 
volume kargonya, petugas bea cukai juga menuntut kenaikan 
suap.Ini semua akan menerjemahkan ke biaya yang lebih tinggi, 
dan selanjutnya, harga eceran untuk barang-barang akan meningkat 
juga.Situasi seperti itu hanya akan mengeja lebih sedikit pembeli 
pada akhirnya.Awalnya, Carina berpikir bahwa Malcolm pasti 
mengacaukannya.Secara mengejutkan, dia mencoba pelabuhan 
yang berbeda tetapi menemukan hal yang sama terjadi padanya 
lagi.Saat itulah dia menyadari bahwa ini adalah aturan yang tidak 
diucapkan untuk semua pedagang pasar gelap. 


Seolah memperburuk situasi, dia juga punya masalah di tempat 
usahanya.Para pedagang lokal tidak senang setelah melihat Carina 
berurusan dalam skala besar di wilayah mereka.Dua tuntutan 
hukum diajukan kepadanya berkat cemburu dan banyak yang tidak 
puas.Masalahnya harus diselesaikan, dan dia terpaksa 
menghabiskan banyak uang untuk menyelesaikan kasus di luar 
pengadilan.Jalan memutar akhirnya menimbulkan kerugian besar 
baginya. 


Semua hal di atas hanya menghasilkan satu kesimpulan: lubang 
keuangan, yang terburuk dari kesengsaraannya.Sebelum Zhang 


Heng pergi, dia memberi Carina the Skeleton.Meskipun itu 
seharusnya menjadi kapal kargo ketiganya, dia masih harus 
membayar untuk perbaikannya dan tenaga kerja yang 
dibutuhkan.Selama waktu itu, dia baru saja menghabiskan sejumlah 
besar uang untuk memperluas gudangnya dengan membuka toko 
kelontong.Ketika tiba saatnya baginya untuk membeli barang 
rampasan, dia sangat kekurangan uang sehingga dia terpaksa 
menggadaikan harta ayahnya hanya untuk memiliki cukup. 


Seluruh proses pembelian barang dari kapal bajak laut, menemukan 
calon pembeli, dan mengirimkannya ke berbagai koloni biasanya 
membutuhkan waktu yang ditentukan.Itu adalah sistem yang 
mapan yang dikenal oleh sebagian besar pedagang.Sayangnya, 
situasinya tidak selalu berjalan sesuai rencana.Waktu kapal akan 
kembali ke pelabuhan tetap menjadi faktor yang tidak 
terkendali.Kadang-kadang, beberapa kapal perompak semua akan 
kembali ke Nassau sekaligus, dan dia akan membutuhkan sejumlah 
besar uang untuk membeli jarahan mereka. 


Seminggu sebelum kembalinya Zhang Heng ke Nassau, Carina 
sudah di ambang kehancuran finansial.Sampai sekarang, dia masih 
berutang dua kapten sejumlah besar uang.Kemudian, pagi ini, dia 
berusaha sekuat tenaga untuk menenangkan rekannya yang 
semakin tidak puas yang belum menerima pembayaran tepat waktu. 


Sayangnya, emosi yang meningkat menyebabkan beberapa 
perompak kehilangan semua kesabaran dan mereka melanjutkan 
untuk menggeledah toko kelontongnya. 


Ch.236 


Bab 236 
Bab 236 Dilema Malcolm 


Persaingan dalam bisnis mirip dengan kekejaman perang yang 
sebenarnya. 


Malcolm tahu kelemahan Carina dan dengan cepat mengubah taktik 
dari agresi ke konsesi. Kali ini, dia melemparkan umpan yang tidak 
bisa ditolak oleh pengusaha itu. 


Jika Carina ingin mengembangkan bisnisnya, dia tidak bisa hanya 
mengandalkan Jackdaw sendirian. Tidak masalah apakah itu 
meningkatkan dealer barang bekas atau transaksi pribadi dengan 
bajak laut dari aliansi pasar gelap - mereka semua adalah 
pembalasan terhadap rintangan yang dilemparkan Malcolm 
padanya. Dengan demikian, tidak ada alasan baginya untuk 
menolak kesempatan yang ada di depan kakinya. 


Seandainya Carina diberi waktu enam bulan lagi, dan menjadi 
pembelajar yang cepat pada saat itu, dia akan memecahkan 
kesulitannya saat ini dan mengubah pakaiannya menjadi kekayaan. 
Namun, untuk alasan yang jelas, Malcolm tidak akan pernah 
mengizinkannya melakukan itu. 


“Berapa banyak uang yang kamu miliki sekarang?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Untuk menjalankan bisnis ini lagi, aku harus memasukkan 
setidaknya 700 koin emas. Tapi sekali lagi, apa gunanya 
melanjutkan? Kami menghabiskan banyak uang. Sebelumnya, 
bisnisnya lambat, tapi sekarang ... sekarang, kami kehilangan uang 


setiap hari, setiap jam, setiap menit, "jawabnya. Ada sedikit 
frustrasi dan kelelahan dalam suaranya yang serak, yang jarang 
terjadi baginya. 


Dia telah menemukan waktu yang paling menantang untuk 
bisnisnya. Anehnya, tidak peduli seberapa keras dia bekerja, dia 
sepertinya tidak bisa membalikkan keadaan. Sederetan masalah tak 
berujung terus menyentaknya. 


Karena mereka berkembang pada tingkat eksponensial, cadangan 
modalnya tidak akan mengikuti pengeluarannya. Yang 
memperburuk keadaan, pasar saat ini telah mencapai titik jenuh, 
dengan terlalu banyak stok tergeletak dan tidak ada pembeli yang 
membawanya. Lalu ada masalah peningkatan suap bea cukai dan 
boikot bisnis lokal -— hambatan signifikan yang tidak bisa 
diselesaikan dalam waktu sesingkat itu. 


“Aku bisa memberimu 800 koin emas tambahan sebagai tindak 
lanjut dari investasiku. Selain itu, saya dapat meminjamkan 200 
koin emas kepada Anda, "kata Zhang Heng. Selama perjalanan 
terakhir mereka, Jackdaw kembali penuh. Dia membuat 
perhitungan sederhana — sebagai kapten, dia dan anggota pendiri 
Jackdaw masing-masing akan mendapatkan sekitar 1.200 koin emas 
— jumlah uang yang sangat besar. 


Dengan kekayaan yang baru ditemukan itu, ia bisa pensiun 
sekarang, membeli dua bidang tanah, dan menjalani kehidupan 
yang nyaman di pulau itu. Meskipun demikian, Zhang Heng 
memikirkan bagaimana Roger Woode dan armadanya akan kembali 
dalam beberapa tahun untuk merebut kembali Nassau dan 
bagaimana dia menolak untuk menyerahkan hidupnya pada belas 
kasihan orang lain. 


Roger Woode, gubernur pertama dalam sejarah Nassau, menduduki 

pulau itu dengan armadanya dan mengampuni sebagian besar bajak 
laut di sana. Namun, Zhang Heng merasa sulit untuk percaya bahwa 
segalanya akan berjalan dengan baik untuk dirinya sendiri, 


terutama mengingat apa yang telah dilakukannya — termasuk 
Scarborough, dia sekarang telah menyerang dua armada angkatan 
laut. Jackdaw, kapal perompak yang sekarang dia kapten, juga 
telah diambil dari angkatan laut, belum lagi bahwa dia adalah 
bagian dari pemboman Oueen Anne's Revenge “di Charleston. 
Kemudian, belum lama berselang, ia membunuh Worden, 
komandan angkatan laut tertinggi di Karibia Inggris. 


Dengan Blackbeard Teach yang hilang, Black Sam mati, dan Honegg 
pensiun, Zhang Heng dan para pelautnya kini menjadi kelompok 
perompak paling terkenal di seluruh pulau. 


Seandainya Roger Woode berhasil mengambil alih Nassau, banyak 
orang lain masih memiliki kesempatan untuk mempertahankan 
hidup mereka, mengingat kenyataan bahwa Nassau membutuhkan 
satu ton pekerja muda untuk membantu mengembangkan pulau itu. 
Tapi bukan Zhang Heng. Dia akan menjadi orang pertama yang 
disingkirkan. Begitu lama kepala Roger Woode melekat padanya, 
dia akan membunuh ayam-ayam itu untuk menakuti monyet- 
monyet (untuk menghukum seseorang sebagai contoh bagi orang 
lain). 


Karena itu, meskipun Zhang Heng telah menyelesaikan misi 
utamanya, dia tidak bisa pergi berlibur. Apalagi itu bukan lagi 
hanya dirinya sendiri. Sebagai kapten Jackdaw, dia sekarang 
bertanggung jawab atas kesejahteraan para pelautnya, semua 
tergantung padanya untuk gaji. Dan kemudian ada Anne, yang dia 
jaga. Tanpa dukungannya, persaingan antara Carina dan Malcolm 
akan segera berakhir, dengan Malcolm benar-benar 
menghancurkannya. 


Pada titik ini, sulit untuk memikirkan dirinya sendiri atau 
mengundurkan diri pada puncak kemakmurannya. 


“Tapi sebagai imbalannya, bagian bisnis saya harus meningkat 
sebesar 10”6,” kata Zhang Heng. 


“Itu tidak akan menjadi masalah. Tapi apakah Anda yakin ingin 
melanjutkan? Setidaknya dalam jangka pendek, tidak akan ada 
banyak harapan untuk mendapat untung. ” 


“Bagaimana jika Malcolm harus diselesaikan?” Zhang Heng 
bertanya. 


Mempertimbangkan rezeki nomplok yang mereka dapatkan dari 
ekspedisi terbaru mereka, para pelaut Jackdaw kemungkinan besar 
akan menarik diri ke dalam cuti panjang, dan mungkin perlu 
beberapa saat sebelum mereka berlayar lagi. Selain itu, 
pertempuran legendaris Jackdaw pada dasarnya telah 
mengakrabkan dominasinya di seluruh pulau Nassau. 


Ini berarti Zhang Heng punya cukup waktu dan energi untuk 
menghadapi lawan terakhir — Malcolm dan aliansi pasar gelapnya. 


Meskipun bisnis Carina tampaknya suram untuk saat ini, dia telah 
membuat langkah strategis yang tanpa disadari menekan aliansi 
pasar gelap. Terlepas dari apakah konsesi Malcolm bersifat sukarela 
atau tidak, langkahnya tidak dapat disangkal menyebabkan 
ekspansi skala besar dari bisnis barang bekas ini. 


Aliansi pasar gelap tidak menyuarakan keraguan mereka. Hanya 
Malcolm yang cukup asertif, meramalkan bahwa ia mampu 
membelinya, sedangkan Carina tidak bisa. 


Tapi ketika Zhang Heng kembali dengan semua emas itu, semuanya 
menjadi ballgame yang sama sekali berbeda. Namun, di satu sisi 
yang lain, aliansi pasar gelap kehilangan lima kapal bajak laut yang 
kuat, kehilangan Pangeran Hitam Sam dan Ouidah-nya, sebuah 
pukulan besar bagi mereka. 


Tampaknya situasi Malcolm saat ini mungkin tidak lebih baik 
daripada Karina. 


Pada hari-hari awal pendirian aliansi pasar gelap, mereka 
menawarkan harga yang sangat menguntungkan bagi para 
perompak, yang berarti bahwa itu juga saat ketika keuntungan 
mereka berada di titik terendah. Sekarang jumlah kapal bajak laut 
yang kuat sedang mengalami penurunan yang cepat, dapat 
diperkirakan bahwa jumlah rampasan yang berharga juga akan 
berkurang — memperparah konflik internal yang telah muncul 
dalam aliansi pasar gelap. 


Kemudian pada hari itu, Zhang Heng diam-diam bertemu dengan 
Laeli di belakang Gang Ikan Asap. 


Selama periode ini, gladiator juga telah membuat banyak 
kemajuan. Dengan Leah di dalam, ruang kerja Malcolm praktis 
tidak bisa menyembunyikan rahasia. Dia mengambil kesempatan 
untuk membaca surat-suratnya dengan tenang setiap kali dia 
membersihkan kamar. Untuk menghindari ditemukan oleh 
Malcolm, Leah tidak mengambil salah satu dari mereka tetapi 
hanya menghafal informasi berguna yang dia temui. Kemudian, dia 
akan menulisnya, dan meminta seseorang mengambil catatan itu 
untuk Laeli. 


Zhang Heng membalik-balik catatan, menemukan beberapa pesan 
menarik. Bersamaan dengan ringkasan surat-surat itu, Leah juga 
mencatat kesan dan analisisnya tentang kejenakaan Malcolm, yang 
membantu melukiskan gambaran yang lebih komprehensif tentang 
karakter pria itu. Namun, berita tentang ayah Carina, Fegan, hanya 
ditemukan dalam satu surat. 


Meskipun itu mengkonfirmasi bahwa keluarga Malcolm memang 
menghubungi Count Slaughter, pria yang menjebak Fegan, itu tidak 
cukup bukti untuk menuntutnya. Ada juga surat yang menyatakan 
bahwa Malcolm diam-diam berinvestasi di anggota parlemen 
Whitehall dan bahwa ia dan menantu Raymond adalah musuh 
politik. 


Bab 236 Bab 236 Dilema Malcolm 


Persaingan dalam bisnis mirip dengan kekejaman perang yang 
sebenarnya. 


Malcolm tahu kelemahan Carina dan dengan cepat mengubah taktik 
dari agresi ke konsesi.Kali ini, dia melemparkan umpan yang tidak 
bisa ditolak oleh pengusaha itu. 


Jika Carina ingin mengembangkan bisnisnya, dia tidak bisa hanya 
mengandalkan Jackdaw sendirian.Tidak masalah apakah itu 
meningkatkan dealer barang bekas atau transaksi pribadi dengan 
bajak laut dari aliansi pasar gelap - mereka semua adalah 
pembalasan terhadap rintangan yang dilemparkan Malcolm 
padanya.Dengan demikian, tidak ada alasan baginya untuk menolak 
kesempatan yang ada di depan kakinya. 


Seandainya Carina diberi waktu enam bulan lagi, dan menjadi 
pembelajar yang cepat pada saat itu, dia akan memecahkan 
kesulitannya saat ini dan mengubah pakaiannya menjadi 
kekayaan.Namun, untuk alasan yang jelas, Malcolm tidak akan 
pernah mengizinkannya melakukan itu. 


“Berapa banyak uang yang kamu miliki sekarang?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Untuk menjalankan bisnis ini lagi, aku harus memasukkan 
setidaknya 700 koin emas.Tapi sekali lagi, apa gunanya 
melanjutkan? Kami menghabiskan banyak uang.Sebelumnya, 
bisnisnya lambat, tapi sekarang.sekarang, kami kehilangan uang 
setiap hari, setiap jam, setiap menit, "jawabnya.Ada sedikit frustrasi 
dan kelelahan dalam suaranya yang serak, yang jarang terjadi 
baginya. 


Dia telah menemukan waktu yang paling menantang untuk 


bisnisnya.Anehnya, tidak peduli seberapa keras dia bekerja, dia 
sepertinya tidak bisa membalikkan keadaan.Sederetan masalah tak 
berujung terus menyentaknya. 


Karena mereka berkembang pada tingkat eksponensial, cadangan 
modalnya tidak akan mengikuti pengeluarannya.Yang 
memperburuk keadaan, pasar saat ini telah mencapai titik jenuh, 
dengan terlalu banyak stok tergeletak dan tidak ada pembeli yang 
membawanya.Lalu ada masalah peningkatan suap bea cukai dan 
boikot bisnis lokal — hambatan signifikan yang tidak bisa 
diselesaikan dalam waktu sesingkat itu. 


“Aku bisa memberimu 800 koin emas tambahan sebagai tindak 
lanjut dari investasiku.Selain itu, saya dapat meminjamkan 200 
koin emas kepada Anda, ”kata Zhang Heng.Selama perjalanan 
terakhir mereka, Jackdaw kembali penuh.Dia membuat perhitungan 
sederhana — sebagai kapten, dia dan anggota pendiri Jackdaw 
masing-masing akan mendapatkan sekitar 1.200 koin emas — 
jumlah uang yang sangat besar. 


Dengan kekayaan yang baru ditemukan itu, ia bisa pensiun 
sekarang, membeli dua bidang tanah, dan menjalani kehidupan 
yang nyaman di pulau itu.Meskipun demikian, Zhang Heng 
memikirkan bagaimana Roger Woode dan armadanya akan kembali 
dalam beberapa tahun untuk merebut kembali Nassau dan 
bagaimana dia menolak untuk menyerahkan hidupnya pada belas 
kasihan orang lain. 


Roger Woode, gubernur pertama dalam sejarah Nassau, menduduki 
pulau itu dengan armadanya dan mengampuni sebagian besar bajak 
laut di sana.Namun, Zhang Heng merasa sulit untuk percaya bahwa 
segalanya akan berjalan dengan baik untuk dirinya sendiri, 
terutama mengingat apa yang telah dilakukannya — termasuk 
Scarborough, dia sekarang telah menyerang dua armada angkatan 
laut.Jackdaw, kapal perompak yang sekarang dia kapten, juga telah 
diambil dari angkatan laut, belum lagi bahwa dia adalah bagian 
dari pemboman Oueen Anne's Revenge “di Charleston.Kemudian, 


belum lama berselang, ia membunuh Worden, komandan angkatan 
laut tertinggi di Karibia Inggris. 


Dengan Blackbeard Teach yang hilang, Black Sam mati, dan Honegg 
pensiun, Zhang Heng dan para pelautnya kini menjadi kelompok 
perompak paling terkenal di seluruh pulau. 


Seandainya Roger Woode berhasil mengambil alih Nassau, banyak 
orang lain masih memiliki kesempatan untuk mempertahankan 
hidup mereka, mengingat kenyataan bahwa Nassau membutuhkan 
satu ton pekerja muda untuk membantu mengembangkan pulau 
itu.Tapi bukan Zhang Heng.Dia akan menjadi orang pertama yang 
disingkirkan.Begitu lama kepala Roger Woode melekat padanya, dia 
akan membunuh ayam-ayam itu untuk menakuti monyet-monyet 
(untuk menghukum seseorang sebagai contoh bagi orang lain). 


Karena itu, meskipun Zhang Heng telah menyelesaikan misi 
utamanya, dia tidak bisa pergi berlibur.Apalagi itu bukan lagi 
hanya dirinya sendiri.Sebagai kapten Jackdaw, dia sekarang 
bertanggung jawab atas kesejahteraan para pelautnya, semua 
tergantung padanya untuk gaji.Dan kemudian ada Anne, yang dia 
jaga.Tanpa dukungannya, persaingan antara Carina dan Malcolm 
akan segera berakhir, dengan Malcolm benar-benar 
menghancurkannya. 


Pada titik ini, sulit untuk memikirkan dirinya sendiri atau 
mengundurkan diri pada puncak kemakmurannya. 


“Tapi sebagai imbalannya, bagian bisnis saya harus meningkat 
sebesar 106,” kata Zhang Heng. 


“Itu tidak akan menjadi masalah.Tapi apakah Anda yakin ingin 
melanjutkan? Setidaknya dalam jangka pendek, tidak akan ada 
banyak harapan untuk mendapat untung.” 


“Bagaimana jika Malcolm harus diselesaikan?” Zhang Heng 
bertanya. 


Mempertimbangkan rezeki nomplok yang mereka dapatkan dari 
ekspedisi terbaru mereka, para pelaut Jackdaw kemungkinan besar 
akan menarik diri ke dalam cuti panjang, dan mungkin perlu 
beberapa saat sebelum mereka berlayar lagi.Selain itu, pertempuran 
legendaris Jackdaw pada dasarnya telah mengakrabkan 
dominasinya di seluruh pulau Nassau. 


Ini berarti Zhang Heng punya cukup waktu dan energi untuk 
menghadapi lawan terakhir — Malcolm dan aliansi pasar gelapnya. 


Meskipun bisnis Carina tampaknya suram untuk saat ini, dia telah 
membuat langkah strategis yang tanpa disadari menekan aliansi 
pasar gelap.Terlepas dari apakah konsesi Malcolm bersifat sukarela 
atau tidak, langkahnya tidak dapat disangkal menyebabkan 
ekspansi skala besar dari bisnis barang bekas ini. 


Aliansi pasar gelap tidak menyuarakan keraguan mereka.Hanya 
Malcolm yang cukup asertif, meramalkan bahwa ia mampu 
membelinya, sedangkan Carina tidak bisa. 


Tapi ketika Zhang Heng kembali dengan semua emas itu, semuanya 
menjadi ballgame yang sama sekali berbeda.Namun, di satu sisi 
yang lain, aliansi pasar gelap kehilangan lima kapal bajak laut yang 
kuat, kehilangan Pangeran Hitam Sam dan Ouidah-nya, sebuah 
pukulan besar bagi mereka. 


Tampaknya situasi Malcolm saat ini mungkin tidak lebih baik 
daripada Karina. 


Pada hari-hari awal pendirian aliansi pasar gelap, mereka 
menawarkan harga yang sangat menguntungkan bagi para 
perompak, yang berarti bahwa itu juga saat ketika keuntungan 


mereka berada di titik terendah.Sekarang jumlah kapal bajak laut 
yang kuat sedang mengalami penurunan yang cepat, dapat 
diperkirakan bahwa jumlah rampasan yang berharga juga akan 
berkurang — memperparah konflik internal yang telah muncul 
dalam aliansi pasar gelap. 


Kemudian pada hari itu, Zhang Heng diam-diam bertemu dengan 
Laeli di belakang Gang Ikan Asap. 


Selama periode ini, gladiator juga telah membuat banyak 
kemajuan.Dengan Leah di dalam, ruang kerja Malcolm praktis tidak 
bisa menyembunyikan rahasia.Dia mengambil kesempatan untuk 
membaca surat-suratnya dengan tenang setiap kali dia 
membersihkan kamar.Untuk menghindari ditemukan oleh Malcolm, 
Leah tidak mengambil salah satu dari mereka tetapi hanya 
menghafal informasi berguna yang dia temui.Kemudian, dia akan 
menulisnya, dan meminta seseorang mengambil catatan itu untuk 
Laeli. 


Zhang Heng membalik-balik catatan, menemukan beberapa pesan 
menarik.Bersamaan dengan ringkasan surat-surat itu, Leah juga 
mencatat kesan dan analisisnya tentang kejenakaan Malcolm, yang 
membantu melukiskan gambaran yang lebih komprehensif tentang 
karakter pria itu.Namun, berita tentang ayah Carina, Fegan, hanya 
ditemukan dalam satu surat. 


Meskipun itu mengkonfirmasi bahwa keluarga Malcolm memang 
menghubungi Count Slaughter, pria yang menjebak Fegan, itu tidak 
cukup bukti untuk menuntutnya.Ada juga surat yang menyatakan 
bahwa Malcolm diam-diam berinvestasi di anggota parlemen 
Whitehall dan bahwa ia dan menantu Raymond adalah musuh 
politik. 


Ch.237 


Bab 237 
Bab 237 Interogasi 


“Jangan bicara tentang hukuman penjara ayahmu dulu. Musuh 
politik yang membantu keuangan harus memulai konflik baru 
antara Redmond dan Malcolm. Kita perlu menyelidiki masalah 
Normand terlebih dahulu. ” 


“Normand, siapa itu?” 


“Aliansi pasar gelap yang kamu tahu saat ini sebenarnya bukan 
yang pertama ada. 


“Saya mendengar ayah saya menyebutkannya sebelumnya. Tiga 
tahun lalu, aliansi pasar gelap lainnya didirikan di Nassau. Namun, 
itu tidak berakhir dengan baik. Itu ada hanya untuk waktu yang 
singkat, dan segera diberhentikan begitu saja. ” 


“Pemimpin aliansi itu adalah Normand. Kita semua tahu Redmond 
sebagai pedagang pasar gelap paling berpengalaman di Nassau. 
Ketika Normand masih ada, dia adalah pedagang pasar gelap yang 
paling dihormati di pulau ini, itulah sebabnya dia dipilih sebagai 
pemimpin aliansi. Selama waktu itu, Redmond berada di urutan 
kedua. Tidak terlalu lama setelah itu, semuanya dikelola dengan 
buruk, dan reputasi Normand hancur karenanya. Dia meninggalkan 
banyak orang marah dan kesal. Setelah aliansi itu diberhentikan, 
Normand diam-diam meninggalkan Nassau. Pada akhirnya, saya 
mendengar dia meninggal karena beberapa penyakit di rumahnya. ' 


7, 


“Apakah kejadian ini ada hubungannya dengan Malcolm? Dia baru 
satu tahun di pulau itu, kan? ” 


“Dia membuat nama untuk dirinya sendiri selama waktu itu. Tentu 
saja, itu memudar dibandingkan dengan apa yang dia raih saat ini. 
Dia memainkan peran besar dalam pembentukan aliansi pasar 
gelap, tetapi dia memilih untuk meletakkan rendah sebagai 
gantinya. Saya percaya dia bukan orang baik. ” 


Zhang Heng kemudian menyerahkan buku catatan itu ke Carina. 


“Malcolm menghasut para pedagang pasar gelap melawan 
Normand. Kenapa dia melakukan itu? Bukankah dia salah satu 
pendukung aliansi pasar gelap? ” Dia bertanya . 


“Dia adalah salah satu pendukung aliansi pasar gelap, tetapi dia 
ingin menjadi orang yang bertanggung jawab atas semuanya. 
Terlalu cepat bagi Malcolm untuk melakukan apa pun ketika 
Normand membentuk aliansi, karena baru berada di Nassau selama 
setahun. Posisi dan pertumbuhannya terbatas, dan itu tidak baik 
baginya jika aliansi berhasil memperkuat wilayah mereka di pulau 
itu. Jika dia ingin tumbuh dan berkembang lebih jauh, dia harus 
menghentikan aliansi pasar gelap. Untuk mencapai itu, itu 
dilakukan dengan sangat rahasia. Saya mendengar bahwa dia 
menggunakan kurir bernama Eugene. ” 


“Eugene? Pedagang intelijen yang tinggal di pulau kami? “ 


“Yah, dia pernah menjadi pedagang pasar gelap juga. Begitu aliansi 
itu diberhentikan, ia berganti pekerjaan sebagai agen intelijen. Kita 
perlu bicara dengannya. Di antara para pedagang, reputasi 
Normand tidak tertandingi. Meskipun insiden aliansi pasar gelap 
membuatnya kehilangan reputasinya yang baik, ia masih memiliki 
rasa hormat dari banyak orang. Selama bertahun-tahun sekarang, 
sahabatnya selalu Raymond. 


“Setelah Normand meninggal, Redmond mengurus pemakamannya 
dan menguburkannya. Jika kita bisa membuat Eugene bersaksi 


melawan Malcolm, kita bisa memperdalam konflik antara Malcolm 
dan Redmond. Dengan surat-surat yang dimiliki keduanya, saya 
percaya itu akan memukul Malcolm lebih keras daripada 
mengekspos masalah ayahmu. Menimbang bahwa aliansi pasar 
gelap tidak berjalan dengan baik, saya percaya bahwa kita bisa 
mendapatkan pukulan kritis jika kita mengungkap insiden lama 
tentang dia. ” 


Sama seperti Zhang Heng selesai, seseorang berlari ke ruang bawah 
tanah. Itu adalah Cauchy. 


“Sesuatu yang buruk sedang terjadi di mansion! Kalian lebih baik 
pergi ke alun-alun pusat dan lihatlah. ” 


Lima belas menit kemudian, Zhang Heng dan Carina tiba di alun- 
alun pusat dengan wajah tertutup. Sejumlah besar orang sudah 
berkumpul. Di tengah semua itu, seorang pria kulit hitam telanjang 
sedang diikat ke tiang kayu. Ada bekas cambuk dan luka terbuka di 
sekujur tubuhnya, dan dia sepertinya tidak lama lagi berada di 
dunia ini. Kepala pelayan yang bertemu Zhang Heng sebelumnya di 
Terrance Mansion, Wallace, berdiri di sana dengan tenang. 


“Aku akan memberimu satu kesempatan terakhir. Siapa yang Anda 
hubungi di luar rumah? Kepada siapa dia meminta Anda untuk 
menyampaikan pesan? Katakan padaku namanya, dan aku akan 
membiarkanmu pergi! Saya akan memberikan kebebasan Anda 
kembali kepada Anda! Bagaimana menurutmu, eh? Bukankah itu 
yang selalu Anda inginkan? Untuk menjadi manusia bebas. ” 


Mulut lelaki kulit hitam itu tetap tertutup, menyebabkan Wallace 
secara naluriah mengambil cambuk sebelum menebas lelaki itu lagi. 
Jiwa yang malang melolong kesakitan ketika sepotong besar daging 
di punggungnya dicabut oleh cambuk. Segera, dia tidak bisa lagi 
menahan rasa sakit, dan dia kehilangan kesadaran. 


Setelah itu, Wallace mengangkat seember air dan menyiramkannya 


ke lelaki itu. Itu berhasil, membangunkannya dengan wajah 
bengkok. 


“Kalian tidak akan berhenti memohon padaku untuk lebih berbelas 
kasih! Baik! Saat ini, saya akan menunjukkan belas kasihan! Anda 
memiliki janji saya, dan orang-orang di sekitar Anda akan 
memberikan kesaksian akan kata-kata saya. Selama Anda memberi 
saya nama, saya akan segera membebaskan Anda. Sebelum Anda 
pergi, saya bahkan akan memasukkan dokter untuk mengobati 
cedera Anda. Sebagai bonus, Anda akan diberikan satu set pakaian 
baru sehingga Anda dapat meninggalkan tempat ini dengan 
terhormat. Jujur, saya tidak bisa memikirkan kesepakatan yang 
lebih baik dari ini. Yang saya inginkan adalah nama. Beri aku dua 
nama sialan itu, dan kita bisa mengakhiri lelucon sialan ini! ” 


Pria kulit hitam itu mulai terengah-engah dengan cepat. Meskipun 
demikian, setelah beberapa saat, dia memutuskan bahwa dia tidak 
akan mengatakan apa pun kepada kepala pelayan. 


“Inilah sebabnya aku benci jenismu. Jenis yang tidak akan pernah 
belajar bagaimana menempatkan diri pada posisi orang lain. 
Mengapa Anda harus mengubah ini menjadi pemandangan yang 
buruk? ” geram Wallace dengan nada kecewa. 


Setelah itu, Wallace berdiri dan mundur dua langkah. Pengawas di 
belakangnya pindah ke depan lagi. Pria kulit hitam itu gemetaran, 
takut hal-hal buruk akan menimpanya segera. Laeli tidak tahan lagi, 
dan akan meninju wajah Wallace. Namun, seseorang meraih 
lengannya sebelum dia bisa pergi. 


“Tenang . Alasan mengapa Wallace memilih penempatan ini untuk 
memastikan Anda dapat melihat semuanya. Jika Anda 
menunjukkan diri Anda sekarang, Anda sedang berjalan ke dalam 
perangkap mereka. Pria di pilar ... itu kontakmu? ” 


Laeli mengangguk ketika dia mengepalkan rahangnya, mencoba 


yang terbaik untuk menekan amarahnya. 


“Namanya Nadya, seorang pembantu dapur di mansion. Di pagi 
hari, ia biasanya mengunjungi pasar dengan koki untuk 
mendapatkan persediaan hari itu. Kami diam-diam akan bertemu 
dan saya akan menyampaikan pesan untuk Leah. ” 


“Bagaimana Wallace bisa tahu tentang itu?” 


“Kami selalu bertemu di belakang koki. Saya cukup yakin bahwa 
pembantu dapur lain menjualnya, dan pengkhianat itu rupanya 
bukan dari suku saya. Namun, Nadya mengatakan kepada saya 
bahwa dia telah ditangani. Saya mencoba yang terbaik untuk 
bertemu dengannya hanya ketika dia sendirian. Kemudian, saya 
menyadari bahwa pembantu dapur lainnya akan selalu berdiri 
dekat setiap kali kami berbicara. Semua budak yang telah diberi 
izin untuk keluar dari rumah biasanya sangat patuh. Namun, dia 
khawatir beberapa dari mereka mungkin melarikan diri ketika 
mereka keluar. Itu sebabnya dia tidak akan pernah membiarkan 
budaknya menyimpang terlalu jauh. Asal tahu saja, saya 
memastikan untuk selalu menutupi wajah saya ketika saya 
berbicara dengan Nadya. Tidak ada yang harus mengenali saya 
kecuali mereka mengenal saya dengan baik! 


Bab 237 Bab 237 Interogasi 


“Jangan bicara tentang hukuman penjara ayahmu dulu.Musuh 
politik yang membantu keuangan harus memulai konflik baru 
antara Redmond dan Malcolm.Kita perlu menyelidiki masalah 
Normand terlebih dahulu.” 


“Normand, siapa itu?” 


“Aliansi pasar gelap yang kamu tahu saat ini sebenarnya bukan 
yang pertama ada. 


“Saya mendengar ayah saya menyebutkannya sebelumnya.Tiga 
tahun lalu, aliansi pasar gelap lainnya didirikan di Nassau.Namun, 
itu tidak berakhir dengan baik.Itu ada hanya untuk waktu yang 
singkat, dan segera diberhentikan begitu saja.” 


“Pemimpin aliansi itu adalah Normand.Kita semua tahu Redmond 
sebagai pedagang pasar gelap paling berpengalaman di 
Nassau.Ketika Normand masih ada, dia adalah pedagang pasar 
gelap yang paling dihormati di pulau ini, itulah sebabnya dia 
dipilih sebagai pemimpin aliansi.Selama waktu itu, Redmond 
berada di urutan kedua.Tidak terlalu lama setelah itu, semuanya 
dikelola dengan buruk, dan reputasi Normand hancur 
karenanya.Dia meninggalkan banyak orang marah dan kesal.Setelah 
aliansi itu diberhentikan, Normand diam-diam meninggalkan 
Nassau.Pada akhirnya, saya mendengar dia meninggal karena 
beberapa penyakit di rumahnya.” 


“Apakah kejadian ini ada hubungannya dengan Malcolm? Dia baru 
satu tahun di pulau itu, kan? ” 


“Dia membuat nama untuk dirinya sendiri selama waktu itu.Tentu 
saja, itu memudar dibandingkan dengan apa yang dia raih saat 
ini.Dia memainkan peran besar dalam pembentukan aliansi pasar 
gelap, tetapi dia memilih untuk meletakkan rendah sebagai 
gantinya.Saya percaya dia bukan orang baik.” 


Zhang Heng kemudian menyerahkan buku catatan itu ke Carina. 


“Malcolm menghasut para pedagang pasar gelap melawan 
Normand.Kenapa dia melakukan itu? Bukankah dia salah satu 
pendukung aliansi pasar gelap? ” Dia bertanya. 


“Dia adalah salah satu pendukung aliansi pasar gelap, tetapi dia 
ingin menjadi orang yang bertanggung jawab atas 
semuanya.Terlalu cepat bagi Malcolm untuk melakukan apa pun 


ketika Normand membentuk aliansi, karena baru berada di Nassau 
selama setahun.Posisi dan pertumbuhannya terbatas, dan itu tidak 
baik baginya jika aliansi berhasil memperkuat wilayah mereka di 
pulau itu.Jika dia ingin tumbuh dan berkembang lebih jauh, dia 
harus menghentikan aliansi pasar gelap.Untuk mencapai itu, itu 
dilakukan dengan sangat rahasia.Saya mendengar bahwa dia 
menggunakan kurir bernama Eugene.” 


“Eugene? Pedagang intelijen yang tinggal di pulau kami? “ 


“Yah, dia pernah menjadi pedagang pasar gelap juga.Begitu aliansi 
itu diberhentikan, ia berganti pekerjaan sebagai agen intelijen.Kita 
perlu bicara dengannya.Di antara para pedagang, reputasi Normand 
tidak tertandingi.Meskipun insiden aliansi pasar gelap membuatnya 
kehilangan reputasinya yang baik, ia masih memiliki rasa hormat 
dari banyak orang.Selama bertahun-tahun sekarang, sahabatnya 
selalu Raymond. 


“Setelah Normand meninggal, Redmond mengurus pemakamannya 
dan menguburkannya.Jika kita bisa membuat Eugene bersaksi 
melawan Malcolm, kita bisa memperdalam konflik antara Malcolm 
dan Redmond.Dengan surat-surat yang dimiliki keduanya, saya 
percaya itu akan memukul Malcolm lebih keras daripada 
mengekspos masalah ayahmu.Menimbang bahwa aliansi pasar 
gelap tidak berjalan dengan baik, saya percaya bahwa kita bisa 
mendapatkan pukulan kritis jika kita mengungkap insiden lama 
tentang dia.” 


Sama seperti Zhang Heng selesai, seseorang berlari ke ruang bawah 
tanah.Itu adalah Cauchy. 


“Sesuatu yang buruk sedang terjadi di mansion! Kalian lebih baik 
pergi ke alun-alun pusat dan lihatlah.” 


Lima belas menit kemudian, Zhang Heng dan Carina tiba di alun- 
alun pusat dengan wajah tertutup.Sejumlah besar orang sudah 


berkumpul.Di tengah semua itu, seorang pria kulit hitam telanjang 
sedang diikat ke tiang kayu.Ada bekas cambuk dan luka terbuka di 
sekujur tubuhnya, dan dia sepertinya tidak lama lagi berada di 
dunia ini.Kepala pelayan yang bertemu Zhang Heng sebelumnya di 
Terrance Mansion, Wallace, berdiri di sana dengan tenang. 


“Aku akan memberimu satu kesempatan terakhir.Siapa yang Anda 
hubungi di luar rumah? Kepada siapa dia meminta Anda untuk 
menyampaikan pesan? Katakan padaku namanya, dan aku akan 
membiarkanmu pergi! Saya akan memberikan kebebasan Anda 
kembali kepada Anda! Bagaimana menurutmu, eh? Bukankah itu 
yang selalu Anda inginkan? Untuk menjadi manusia bebas.” 


Mulut lelaki kulit hitam itu tetap tertutup, menyebabkan Wallace 
secara naluriah mengambil cambuk sebelum menebas lelaki itu 
lagi.Jiwa yang malang melolong kesakitan ketika sepotong besar 
daging di punggungnya dicabut oleh cambuk.Segera, dia tidak bisa 
lagi menahan rasa sakit, dan dia kehilangan kesadaran. 


Setelah itu, Wallace mengangkat seember air dan menyiramkannya 
ke lelaki itu.Itu berhasil, membangunkannya dengan wajah 
bengkok. 


“Kalian tidak akan berhenti memohon padaku untuk lebih berbelas 
kasih! Baik! Saat ini, saya akan menunjukkan belas kasihan! Anda 
memiliki janji saya, dan orang-orang di sekitar Anda akan 
memberikan kesaksian akan kata-kata saya.Selama Anda memberi 
saya nama, saya akan segera membebaskan Anda.Sebelum Anda 
pergi, saya bahkan akan memasukkan dokter untuk mengobati 
cedera Anda.Sebagai bonus, Anda akan diberikan satu set pakaian 
baru sehingga Anda dapat meninggalkan tempat ini dengan 
terhormat.Jujur, saya tidak bisa memikirkan kesepakatan yang 
lebih baik dari ini.Yang saya inginkan adalah nama.Beri aku dua 
nama sialan itu, dan kita bisa mengakhiri lelucon sialan ini! ” 


Pria kulit hitam itu mulai terengah-engah dengan cepat.Meskipun 
demikian, setelah beberapa saat, dia memutuskan bahwa dia tidak 


akan mengatakan apa pun kepada kepala pelayan. 


“Inilah sebabnya aku benci jenismu.Jenis yang tidak akan pernah 
belajar bagaimana menempatkan diri pada posisi orang 
lain.Mengapa Anda harus mengubah ini menjadi pemandangan 
yang buruk? ” geram Wallace dengan nada kecewa. 


Setelah itu, Wallace berdiri dan mundur dua langkah.Pengawas di 
belakangnya pindah ke depan lagi.Pria kulit hitam itu gemetaran, 
takut hal-hal buruk akan menimpanya segera.Laeli tidak tahan lagi, 
dan akan meninju wajah Wallace.Namun, seseorang meraih 
lengannya sebelum dia bisa pergi. 


“Tenang.Alasan mengapa Wallace memilih penempatan ini untuk 
memastikan Anda dapat melihat semuanya.Jika Anda menunjukkan 
diri Anda sekarang, Anda sedang berjalan ke dalam perangkap 
mereka.Pria di pilar.itu kontakmu? ” 


Laeli mengangguk ketika dia mengepalkan rahangnya, mencoba 
yang terbaik untuk menekan amarahnya. 


“Namanya Nadya, seorang pembantu dapur di mansion.Di pagi 
hari, ia biasanya mengunjungi pasar dengan koki untuk 
mendapatkan persediaan hari itu.Kami diam-diam akan bertemu 
dan saya akan menyampaikan pesan untuk Leah.” 


“Bagaimana Wallace bisa tahu tentang itu?” 


“Kami selalu bertemu di belakang koki.Saya cukup yakin bahwa 
pembantu dapur lain menjualnya, dan pengkhianat itu rupanya 
bukan dari suku saya.Namun, Nadya mengatakan kepada saya 
bahwa dia telah ditangani.Saya mencoba yang terbaik untuk 
bertemu dengannya hanya ketika dia sendirian.Kemudian, saya 
menyadari bahwa pembantu dapur lainnya akan selalu berdiri 
dekat setiap kali kami berbicara.Semua budak yang telah diberi izin 


untuk keluar dari rumah biasanya sangat patuh.Namun, dia 
khawatir beberapa dari mereka mungkin melarikan diri ketika 
mereka keluar.Itu sebabnya dia tidak akan pernah membiarkan 
budaknya menyimpang terlalu jauh.Asal tahu saja, saya 
memastikan untuk selalu menutupi wajah saya ketika saya 
berbicara dengan Nadya.Tidak ada yang harus mengenali saya 
kecuali mereka mengenal saya dengan baik! 
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Carina patah hati ketika dia melihat kondisi pria kulit hitam yang 
mengerikan itu. Sayangnya, tidak ada yang bisa dilakukan 
ketiganya untuk membantunya. Di era ini, orang kulit hitam 
diperlakukan tidak berbeda dari ternak. Bahkan jika Malcolm 
memerintahkan semua orang kulit hitam di rumahnya untuk 
dibunuh, tidak ada yang akan berbuat apa-apa. Selain itu, Wallace 
memerintahkan anak buahnya untuk bersembunyi di sekitar alun- 
alun pusat untuk melihat siapa yang akan muncul untuk 
menyelamatkan Nadya. 


Pada akhirnya, mereka dipaksa untuk menyaksikan Nadya 
dicambuk secara brutal oleh atasan hingga ia pingsan lagi. 
Meskipun dia menunjukkan dominasi total, Wallace tidak senang 
dengan hasilnya. Pada saat dia diberitahu bahwa Nadya sedang 
berurusan dengan seseorang di luar, dia dengan cepat 
merencanakan pertengkaran ini untuk memancing pria di balik 
semua ini. Sayangnya, karakter utama tidak muncul pada akhirnya. 
Jika dia mengalahkan Nadia sampai mati, satu-satunya petunjuknya 
akan berhenti ada. 


Melihat bahwa Nadya telah berhenti berteriak, dia tidak punya 
pilihan lain selain untuk menghentikan penyelia dari mencambuk. 


“Cari dokter untuk mengobati lukanya. Ayo kembali ke mansion, 
”kata Wallace yang berwajah gelap. 


Karena adegan itu selesai, kerumunan yang berkumpul di alun-alun 


pusat perlahan-lahan juga bubar. 


“Apa yang kamu rencanakan untuk dilakukan?” tanya Zhang Heng. 


“Meskipun Nadya bukan pejuang dari sukuku, aku bisa mengatakan 
bahwa tekadnya lebih kuat dari kebanyakan prajurit. Dia tidak akan 
pernah mengkhianati kita, "jawab Laeli, matanya merah karena 
kebiadaban yang mengerikan yang terjadi pada jenisnya. 


“Ini tidak ada hubungannya dengan kesetiaan. Orang jarang 
selamat dari siksaan terus menerus seperti itu. Katakanlah dia bisa 
menahan rasa sakit saat ini. Bagaimana dengan waktu berikutnya 
dan waktu sesudahnya? Cepat atau lambat, Wallace akan mencari 
cara untuk membuatnya berbicara. ” 


“Apa yang harus aku lakukan?” 


“Sudah waktunya bagimu untuk mempertimbangkan meninggalkan 
tempat ini. Anda telah memberi kami begitu banyak informasi 
berguna selama ini. Sudah cukup bagi kita untuk mengetahui cara 
menghadapi Malcolm. Janji saya sebelumnya kepada Anda masih 
memegang dasar. Selama perjalanan terakhir saya, saya mencari- 
cari beberapa pulau untuk Anda, dan saya berhasil menemukan 
yang cocok. Ada persediaan air minum dan hutan lebat di pulau itu. 
Ini adalah tempat persembunyian yang sempurna untuk sukumu. 
Dan jika Anda membutuhkan senjata, saya bisa memberikannya 
kepada Anda. Jangan khawatir tentang kebutuhan sehari-hari Anda. 
Saya akan mengirimkan Anda batch juga. ” 


Zhang Heng berhenti sejenak sebelum melanjutkan. 


“Seperti yang aku katakan. Kapal dan orang-orang saya akan 
menunggu Anda di lokasi yang ditentukan. Saya tidak bisa terlibat 
dalam perang budak Anda. Kalau tidak, perkebunan di pulau itu 
akan membuatku musuh. ” 


“Aku bisa mengerti itu. Ketika saya pergi, saya akan meminta Leah 
untuk membawa semua surat yang Anda butuhkan dan 
memberikannya kepada Anda. ” 


Setelah Zhang Heng selesai dengan Laeli, dia mencari Carina untuk 
membahas Eugene. Mereka dengan cepat menyadari bahwa itu 
akan menjadi perjuangan berat untuk membuat Eugene bekerja 
dengan mereka dan melawan Malcolm. 


“Kedengarannya cukup mudah bagiku. Kita hanya perlu 
mengikatnya dan memukulinya dengan baik, "Anne menyeringai. 


“Kali ini, kami tidak diizinkan menggunakan kekerasan apa pun. 
Kalau tidak, kita bisa kehilangan semua kredibilitas. Kita perlu 
memastikan bahwa Eugene bersedia berbicara kebenaran. Kata- 
katanya akan menjadi bukti bahwa Malcolm selalu menempatkan 
kepentingannya sendiri di atas aliansi pasar gelap. Eugene juga 
perlu memberi tahu semua orang bahwa Malcolm tidak cocok 
sebagai seorang pemimpin. Bagaimanapun, kita harus 
memeriksanya terlebih dahulu. ” 


Billy ingin menjadi bagian dari operasi ini juga, dan pada hari 
ketiga di pagi hari, mereka berempat berkumpul di tempat Zhang 
Heng. 


“Aku akan bicara dulu. Eugene menjadi agen intelijen tiga tahun 
setelah aliansi pasar gelap pertama runtuh. Setelah aliansi pertama 
dibentuk, ia berhasil meyakinkan sekelompok orang untuk 
menjatuhkan Norman dengan menjadi pesaingnya. Dari apa yang 
saya tahu, dia berhasil mengambil beberapa kesepakatan penting 
dari aliansi pasar gelap. Situasi masih dapat diselamatkan pada saat 
itu. Bagaimanapun, reputasi Normand melonjak di Nassau. 
Sejumlah besar orang rela mempercayai dan mengikutinya. Itu 
sampai sesuatu terjadi ... “kata Carina. 


“Apa yang terjadi?” 


“Normand tertangkap diam-diam berurusan dengan dua kapal bajak 
laut. Dia dituduh menyalahgunakan kekuasaannya untuk menipu 
harga yang lebih tinggi. Sebagai imbalannya, kedua kapal 
perompak memberikan setengah dari penghasilan mereka ke 
Normand. Ini adalah insiden yang menyebabkan dia kehilangan 
semua reputasinya. Semuanya tampak sangat salah bagi saya. 
Kapten kedua kapal perompak itu dekat dengan Eugene. Salah satu 
dari mereka bahkan pernah bekerja dengannya. ” 


“Bisakah kamu menemukan dua kapal bajak laut itu?” 


“Aku takut tidak. Investigasi saya berhenti di sini. Dari yang saya 
tahu, satu kapal berangkat dan tidak kembali setelah itu. Saya 
menduga mereka dijarah dan kemudian tenggelam. Kapal lainnya 
dipaksa gulung tikar dengan bajak laut yang bersaing. Satu tahun 
yang lalu, kapten mereka ditikam sampai mati karena pertengkaran 
di sebuah kedai minuman. Setelah itu, seluruh kru mengalami 
perubahan besar. Semua bajak laut lama digantikan oleh yang baru. 
Bahkan jika kita dapat menemukan awak asli kapal itu, itu tidak 
ada gunanya. Lagi pula, hanya ada begitu banyak bajak laut biasa 
yang tahu tentang kapten, "kata Billy. 


“Pokoknya, aliansi pasar gelap dibubarkan karena insiden ini. 
Normand punya banyak teman, dan Eugene tidak diterima di 
lingkaran pedagang pasar gelap setelah apa yang terjadi pada 
Normand. Karena itulah ia terpaksa berhenti menjadi agen intelijen. 
Dengan koneksi yang kuat dengan bea cukai, ia menjadi cukup 
sukses sekarang. Tentu saja, itu tidak seberapa dibandingkan 
dengan apa yang dia raih ketika dia masih menjadi pedagang pasar 
gelap. Sekarang, inilah masalahnya. Pada akhirnya, Eugene tidak 
mendapat apa-apa dari kejadian ini. Kenapa dia melakukan apa 
yang diminta Malcolm? “ 


“Apakah kamu mencoba mengatakan bahwa mungkin Malcolm 
menghadiahi Eugene secara diam-diam?” tanya Billy. 


“Sebaliknya, saya pikir ada kemungkinan besar bahwa Malcolm 
mengancam Eugene untuk tunduk. Saya telah mempelajari karakter 
Malcolm, dan dia tampaknya orang yang sangat berhati-hati 
sebelumnya. Jika dia bisa membuat Eugene menuduh Normand atas 
sesuatu yang tidak dia lakukan, dia pasti memegang sesuatu 
terhadap Eugene. Namun, dilihat dari kepribadian Eugene — jika dia 
bersedia menjebak Normand demi uang, dia juga bisa melakukan 
hal yang sama pada Malcolm. ” 


“Jadi, sekarang, kita perlu mencari tahu apa daging sapi Malcolm 
dengan Eugene?” 


“Saya pikir saya mungkin tahu jawaban untuk pertanyaan itu. ” 


Tidak ada yang menyangka Anne akan berbicara di saat seperti ini. 
Segera, semua orang mengalihkan perhatian mereka padanya. 
Mendengar itu, dia hanya mengangkat bahu. 


“Apa yang salah? Saya memiliki metode investigasi sendiri. Harry 
sangat dekat dengan anak-anak di daerah ini. Meskipun semua yang 
mereka lakukan berantakan setiap hari, mereka sebenarnya cukup 
berguna ketika saya membutuhkan bantuan. Karena usia mereka 
yang muda, tidak ada yang benar-benar memperhatikan mereka. 
Dari waktu ke waktu, mereka akan mendengar rahasia dari orang 
dewasa dan menumpahkannya. Sangat sedikit orang yang benar- 
benar tahu bahwa Eugene memiliki putra yang tidak sah. ” 


“Nak, anak haram? Berapa umurnya? Di mana dia sekarang? “ 


“Seorang pelacur melahirkan anaknya ketika dia pertama kali tiba 
di pulau ini. Menurut apa yang didengar anak-anak, Eugene 
mengeluarkan pelacur begitu dia tahu bahwa dia . Dia bahkan 
membelikannya rumah di Nassau. Sayangnya, rumah itu terbakar. 
Eugene berhasil keluar tepat waktu tetapi tidak pada wanita itu. 
Ajaibnya, anak itu selamat dari api. Kejadian ini menyebabkan dia 


dan putranya berselisih. Dia meninggalkan Nassau sendirian ketika 
dia baru berusia sepuluh tahun. ” 
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Carina patah hati ketika dia melihat kondisi pria kulit hitam yang 
mengerikan itu.Sayangnya, tidak ada yang bisa dilakukan ketiganya 
untuk membantunya.Di era ini, orang kulit hitam diperlakukan 
tidak berbeda dari ternak.Bahkan jika Malcolm memerintahkan 
semua orang kulit hitam di rumahnya untuk dibunuh, tidak ada 
yang akan berbuat apa-apa.Selain itu, Wallace memerintahkan anak 
buahnya untuk bersembunyi di sekitar alun-alun pusat untuk 
melihat siapa yang akan muncul untuk menyelamatkan Nadya. 


Pada akhirnya, mereka dipaksa untuk menyaksikan Nadya 
dicambuk secara brutal oleh atasan hingga ia pingsan lagi.Meskipun 
dia menunjukkan dominasi total, Wallace tidak senang dengan 
hasilnya.Pada saat dia diberitahu bahwa Nadya sedang berurusan 
dengan seseorang di luar, dia dengan cepat merencanakan 
pertengkaran ini untuk memancing pria di balik semua 
ini.Sayangnya, karakter utama tidak muncul pada akhirnya.Jika dia 
mengalahkan Nadia sampai mati, satu-satunya petunjuknya akan 
berhenti ada. 


Melihat bahwa Nadya telah berhenti berteriak, dia tidak punya 
pilihan lain selain untuk menghentikan penyelia dari mencambuk. 


“Cari dokter untuk mengobati lukanya.Ayo kembali ke mansion, 
”kata Wallace yang berwajah gelap. 


Karena adegan itu selesai, kerumunan yang berkumpul di alun-alun 
pusat perlahan-lahan juga bubar. 


“Apa yang kamu rencanakan untuk dilakukan?” tanya Zhang Heng. 


“Meskipun Nadya bukan pejuang dari sukuku, aku bisa mengatakan 
bahwa tekadnya lebih kuat dari kebanyakan prajurit.Dia tidak akan 
pernah mengkhianati kita, "jawab Laeli, matanya merah karena 
kebiadaban yang mengerikan yang terjadi pada jenisnya. 


“Ini tidak ada hubungannya dengan kesetiaan.Orang jarang selamat 
dari siksaan terus menerus seperti itu.Katakanlah dia bisa menahan 
rasa sakit saat ini.Bagaimana dengan waktu berikutnya dan waktu 
sesudahnya? Cepat atau lambat, Wallace akan mencari cara untuk 
membuatnya berbicara.” 


“Apa yang harus aku lakukan?” 


“Sudah waktunya bagimu untuk mempertimbangkan meninggalkan 
tempat ini.Anda telah memberi kami begitu banyak informasi 
berguna selama ini.Sudah cukup bagi kita untuk mengetahui cara 
menghadapi Malcolm.Janji saya sebelumnya kepada Anda masih 
memegang dasar.Selama perjalanan terakhir saya, saya mencari-cari 
beberapa pulau untuk Anda, dan saya berhasil menemukan yang 
cocok.Ada persediaan air minum dan hutan lebat di pulau itu.Ini 
adalah tempat persembunyian yang sempurna untuk sukumu.Dan 
jika Anda membutuhkan senjata, saya bisa memberikannya kepada 
Anda.Jangan khawatir tentang kebutuhan sehari-hari Anda.Saya 
akan mengirimkan Anda batch juga.” 


Zhang Heng berhenti sejenak sebelum melanjutkan. 


“Seperti yang aku katakan.Kapal dan orang-orang saya akan 
menunggu Anda di lokasi yang ditentukan.Saya tidak bisa terlibat 
dalam perang budak Anda.Kalau tidak, perkebunan di pulau itu 
akan membuatku musuh.” 


“Aku bisa mengerti itu.Ketika saya pergi, saya akan meminta Leah 


untuk membawa semua surat yang Anda butuhkan dan 
memberikannya kepada Anda.” 


Setelah Zhang Heng selesai dengan Laeli, dia mencari Carina untuk 
membahas Eugene.Mereka dengan cepat menyadari bahwa itu akan 
menjadi perjuangan berat untuk membuat Eugene bekerja dengan 
mereka dan melawan Malcolm. 


“Kedengarannya cukup mudah bagiku.Kita hanya perlu 
mengikatnya dan memukulinya dengan baik, "Anne menyeringai. 


“Kali ini, kami tidak diizinkan menggunakan kekerasan apa 
pun.Kalau tidak, kita bisa kehilangan semua kredibilitas.Kita perlu 
memastikan bahwa Eugene bersedia berbicara kebenaran.Kata- 
katanya akan menjadi bukti bahwa Malcolm selalu menempatkan 
kepentingannya sendiri di atas aliansi pasar gelap.Fugene juga 
perlu memberi tahu semua orang bahwa Malcolm tidak cocok 
sebagai seorang pemimpin.Bagaimanapun, kita harus memeriksanya 
terlebih dahulu.” 


Billy ingin menjadi bagian dari operasi ini juga, dan pada hari 
ketiga di pagi hari, mereka berempat berkumpul di tempat Zhang 
Heng. 


“Aku akan bicara dulu.Eugene menjadi agen intelijen tiga tahun 
setelah aliansi pasar gelap pertama runtuh.Setelah aliansi pertama 
dibentuk, ia berhasil meyakinkan sekelompok orang untuk 
menjatuhkan Norman dengan menjadi pesaingnya.Dari apa yang 
saya tahu, dia berhasil mengambil beberapa kesepakatan penting 
dari aliansi pasar gelap.Situasi masih dapat diselamatkan pada saat 
itu.Bagaimanapun, reputasi Normand melonjak di Nassau.Sejumlah 
besar orang rela mempercayai dan mengikutinya.Itu sampai sesuatu 
terjadi. “kata Carina. 


“Apa yang terjadi?” 


“Normand tertangkap diam-diam berurusan dengan dua kapal bajak 
laut.Dia dituduh menyalahgunakan kekuasaannya untuk menipu 
harga yang lebih tinggi.Sebagai imbalannya, kedua kapal perompak 
memberikan setengah dari penghasilan mereka ke Normand.Ini 
adalah insiden yang menyebabkan dia kehilangan semua 
reputasinya.Semuanya tampak sangat salah bagi saya.Kapten kedua 
kapal perompak itu dekat dengan Eugene.Salah satu dari mereka 
bahkan pernah bekerja dengannya.” 


“Bisakah kamu menemukan dua kapal bajak laut itu?” 


“Aku takut tidak.Investigasi saya berhenti di sini.Dari yang saya 
tahu, satu kapal berangkat dan tidak kembali setelah itu.Saya 
menduga mereka dijarah dan kemudian tenggelam.Kapal lainnya 
dipaksa gulung tikar dengan bajak laut yang bersaing.Satu tahun 
yang lalu, kapten mereka ditikam sampai mati karena pertengkaran 
di sebuah kedai minuman.Setelah itu, seluruh kru mengalami 
perubahan besar.Semua bajak laut lama digantikan oleh yang 
baru.Bahkan jika kita dapat menemukan awak asli kapal itu, itu 
tidak ada gunanya.Lagi pula, hanya ada begitu banyak bajak laut 
biasa yang tahu tentang kapten, ”kata Billy. 


“Pokoknya, aliansi pasar gelap dibubarkan karena insiden 
ini.Normand punya banyak teman, dan Fugene tidak diterima di 
lingkaran pedagang pasar gelap setelah apa yang terjadi pada 
Normand.Karena itulah ia terpaksa berhenti menjadi agen 
intelijen.Dengan koneksi yang kuat dengan bea cukai, ia menjadi 
cukup sukses sekarang.Tentu saja, itu tidak seberapa dibandingkan 
dengan apa yang dia raih ketika dia masih menjadi pedagang pasar 
gelap.Sekarang, inilah masalahnya.Pada akhirnya, Eugene tidak 
mendapat apa-apa dari kejadian ini.Kenapa dia melakukan apa 
yang diminta Malcolm? « 


“Apakah kamu mencoba mengatakan bahwa mungkin Malcolm 
menghadiahi Eugene secara diam-diam?” tanya Billy. 


“Sebaliknya, saya pikir ada kemungkinan besar bahwa Malcolm 


mengancam Eugene untuk tunduk.Saya telah mempelajari karakter 
Malcolm, dan dia tampaknya orang yang sangat berhati-hati 
sebelumnya.Jika dia bisa membuat Eugene menuduh Normand atas 
sesuatu yang tidak dia lakukan, dia pasti memegang sesuatu 
terhadap Eugene.Namun, dilihat dari kepribadian Eugene — jika dia 
bersedia menjebak Normand demi uang, dia juga bisa melakukan 
hal yang sama pada Malcolm.” 


“Jadi, sekarang, kita perlu mencari tahu apa daging sapi Malcolm 
dengan Eugene?” 


“Saya pikir saya mungkin tahu jawaban untuk pertanyaan itu.” 


Tidak ada yang menyangka Anne akan berbicara di saat seperti 
ini.Segera, semua orang mengalihkan perhatian mereka 
padanya.Mendengar itu, dia hanya mengangkat bahu. 


“Apa yang salah? Saya memiliki metode investigasi sendiri.Harry 
sangat dekat dengan anak-anak di daerah ini.Meskipun semua yang 
mereka lakukan berantakan setiap hari, mereka sebenarnya cukup 
berguna ketika saya membutuhkan bantuan.Karena usia mereka 
yang muda, tidak ada yang benar-benar memperhatikan 
mereka.Dari waktu ke waktu, mereka akan mendengar rahasia dari 
orang dewasa dan menumpahkannya.Sangat sedikit orang yang 
benar-benar tahu bahwa Eugene memiliki putra yang tidak sah.” 


“Nak, anak haram? Berapa umurnya? Di mana dia sekarang? “ 


“Seorang pelacur melahirkan anaknya ketika dia pertama kali tiba 
di pulau ini.Menurut apa yang didengar anak-anak, Eugene 
mengeluarkan pelacur begitu dia tahu bahwa dia.Dia bahkan 
membelikannya rumah di Nassau.Sayangnya, rumah itu 
terbakar.Eugene berhasil keluar tepat waktu tetapi tidak pada 
wanita itu.Ajaibnya, anak itu selamat dari api.Kejadian ini 
menyebabkan dia dan putranya berselisih.Dia meninggalkan Nassau 
sendirian ketika dia baru berusia sepuluh tahun.” 


Ch.239 


Bab 239 
Bab 239 Ragu 


“Apakah Eugene sudah menikah?” 


“Sejauh yang saya tahu, dia punya istri di koloni, tetapi mereka 
tidak bisa punya anak. Jika itu benar, maka putra yang tidak sah itu 
mungkin adalah anak satu-satunya, "kata Billy. 


“Anak ini pasti sangat penting baginya. Eugene pasti merasa sangat 
bersalah, terutama tentang kebakaran itu, ”Carina beralasan. 


“Jadi, Malcolm menggunakan anak itu untuk membuat Eugene 
melakukan perintahnya?” Anne bertanya. 


“Tidak, itu bukan gaya Malcolm,” Carina menggelengkan 
kepalanya. “Kadang-kadang, dia menggunakan cara paling 
sederhana dan paling mudah untuk memecahkan masalah, seperti 
masalah Skull. Namun, menahan seseorang seperti itu melewati 
batas — tidak mungkin dia akan memenjarakan orang yang hidup 
selama itu. ” 


“Jadi, kekuasaan Malcolm atas Eugene bukanlah putranya,” kata 
Billy, membelai dagunya. “Lalu kita kembali ke titik awal. Apakah 
ada hal lain yang benar-benar dipedulikan Eugene? “ 


“Maafkan saya . Saya tidak dapat menemukan apa pun selain 
putranya. Dia menjalani kehidupan yang sangat sederhana saat ini. 
Menghabiskan sebagian besar waktunya setiap hari di kedai yang 
sama, ia membeli dan menjual berita kepada kapten. Selain itu, ia 


jarang melakukan hal lain. Dia seorang pria dengan kehidupan yang 
kaku dan berdarah. Selain tujuan kerja, ia tidak pernah berinteraksi 
dengan orang-orang, dan hanya melakukan hal-hal yang jarang 
membuatnya bertentangan dengan orang lain, "kata Carina. 


“Aku masih berpikir bahwa Malcolm menggunakan putra Eugene,” 
kata Zhang Heng, yang tidak mengucapkan sepatah kata pun sejak 
awal. “Tapi dia tidak menggunakan cara yang rendah seperti 
menahan anak itu. Saya percaya Malcolm menunjukkan kepada 
Eugene bahwa ia akan selalu memiliki cara untuk menemui 
putranya, itulah sebabnya Eugene melakukan apa yang 
diperintahkan kepadanya secara otomatis. Saya tahu seseorang 
yang bisa kita tanyakan. ” 


“Siapa ini?” 


“Saya telah menyelidiki hubungan interpersonal Eugene terutama 
karena saya ingin tahu — dia baru berusia awal empat puluhan, 
yang berarti bahwa fisiknya belum mengalami kemunduran yang 
signifikan. Pria usia ini masih memiliki kebutuhan fisiologis dasar 
mereka. Tetapi seperti yang Anda katakan, setelah kebakaran, ia 
tidak memiliki hubungan dengan wanita, dan ia tidak pernah 
mengunjungi rumah bordil itu juga. Bagaimana dia bisa 
mempertahankan kesuciannya selama lebih dari sepuluh tahun? ” 


“Apakah kamu menemukan jawabannya?” 


“Mmhmm. Eugene menderita sakit punggung parah. Dia sudah 
mencoba berbagai metode tetapi belum menemukan obatnya. 
Kemudian seseorang merekomendasikannya untuk mencoba obat 
orang Guanahatabey. Dia akan pergi ke sebuah rumah kecil di 
pulau itu setiap minggu, di mana seorang wanita bernama Carmen 
memiliki tempat itu. Saya percaya keduanya berbagi semacam 
hubungan intim ... tidak, lebih seperti hubungan yang sangat, 
sangat intim. Perawatan telah berlanjut selama hampir sepuluh 
tahun sekarang. Mereka bukan sekadar teman atau kekasih biasa. 
Carmen mungkin tahu sedikit tentang rahasia Eugene, dan sangat 


mungkin dia tahu bagaimana Malcolm mengendalikan Eugene. ” 


“Jadi, yang harus kita lakukan adalah menemukan Carmen ini 
untuk memberi tahu kami apa yang dimiliki Malcolm pada Eugene. 
Baik! lalu tunggu apa lagi? ” Anne mengangkat dagunya. 


“Kami sedang menunggu seorang teman. Carmen akan lebih mudah 
ditangani daripada Eugene, tetapi seperti yang saya katakan, dia 
dan Eugene telah menjalin hubungan selama hampir satu dekade 
sekarang. Kita harus siap. Carina dan aku akan pergi. Jika terlalu 
banyak dari kita, dia mungkin merasa tidak nyaman. ” 


Sama seperti Zhang Heng selesai, suara kereta yang berhenti bisa 
terdengar di bawah. 


Zhang Heng meraih mantelnya dan turun ke bawah bersama 
Carina. Ini adalah usaha yang relatif aman — Carmen tidak banyak 
pejuang — jadi, untuk meminimalkan kemungkinan permusuhan, 
Zhang Heng meninggalkan pisaunya. Dia hanya membawa senapan 
pendek untuk pertahanan diri. 


Dia membuka pintu gerbong untuk Carina saat dia mengambil 
gaunnya dan memasukinya. 


Begitu Zhang Heng ada di dalam, dia memberi tahu pengemudi, 
“Pergi ke Hyman Mansion. ” 


“Bagaimana dengan temanmu?” Carina bertanya ketika dia 
memperhatikan bahwa orang ketiga tidak ada dalam kereta 
bersama mereka. 


“Kami sudah mengatur waktu untuk bertemu. Dia akan berada di 
sana saat dia dibutuhkan. Semoga saja itu tidak sampai ke titik itu. 


” 


Hanya sampai pintu kereta ditutup, Carina akhirnya bersantai 
seolah melepas topeng. Hilang sudah sikap tegas, tak henti- 
hentinya. Dia bersandar di kursi, menggosok pelipisnya dengan 
jengkel. Kemudian, dia tiba-tiba teringat bahwa dia tidak sendirian 
dan langsung merasa malu. Dia tidak tahu harus berkata apa 
kepada Zhang Heng. 


“Sepertinya kamu mengalami kesulitan. ” 


“Tidak juga . Berkat uang yang Anda berikan, saya bisa melunasi 
semua hutang kami. Sisanya hanya masalah kecil. Omong-omong, 
apa pun yang Anda lakukan sekarang ... bukankah itu lebih 
berbahaya? Saya mendengar bahwa Anda menemukan angkatan 
laut saat ini! Enam kapal bajak laut keluar, tetapi hanya Anda yang 
berhasil pulang. Tidak hanya itu, Anda bahkan membawa kembali 
sebagian besar emas. Saya tidak berpikir saya bahkan memberi 
selamat kepada Anda. Itu pasti cerita yang menarik, ”Carina 
menegakkan diri. 


“Ada juga banyak keberuntungan yang dimainkan. ” 


“Ini mungkin keberuntungan buta pertama kali, tetapi setelah yang 
kedua dan ketiga, itu bukan keberuntungan lagi. Sekarang Black 
Sam sudah pergi, Anda dan orang-orang Anda adalah bajak laut 
paling kuat di pulau ini. Saya tahu bahwa hari ini akan datang 
ketika saya pertama kali bertemu dengan Anda, tetapi saya tidak 
berharap itu akan datang begitu cepat. ” 


“Kamu melakukannya dengan cukup baik. Meskipun Anda memiliki 
Malcolm dan aliansi pasar gelap bernafas di leher Anda, Anda 
masih dapat mengembangkan bisnis Anda menjadi seperti sekarang 
ini. Ketika Anda pertama kali datang ke pulau itu, saya yakin tidak 
ada yang percaya bahwa Anda bisa sampai ke tempat Anda 
sekarang, belum lagi bahwa Anda adalah pendatang baru. ” 


Carina tersenyum tipis. “Tapi aku bahkan belum pernah menang 


sekali melawan Malcolm. Jika bukan karena Anda, tas saya 
mungkin sudah dikemas, dan saya akan dan meninggalkan Nassau 
lama. ” 


“Malcolm telah beroperasi di pulau ini begitu lama, dan sekarang, 
dia bahkan memiliki aliansi pasar gelap di bawah genggamannya. 
Anda tidak akan memiliki kesempatan. Sekarang kita telah 
mengidentifikasi titik lemahnya, giliran kita untuk menempa jalan 
di depan. ” 


Atas saran Zhang Heng yang menenangkan, Carina beristirahat 
selama sisa perjalanan. Ketika dia memejamkan mata, pikirannya 
melayang ke pertama kalinya dia naik Jackdaw. Malam itu, setelah 
minum satu gelas wiski terlalu banyak di kabin kapten, dia mulai 
mengoceh tentang masa kecil dan masa lalunya yang bergejolak. 


Malam itu sendirian, dia mengungkapkan seluruh kisah hidupnya, 
tetapi ironisnya, apa pun yang ingin dia katakan tidak bisa 
meninggalkan bibirnya. Setelah itu, ketika dia mengetahui tentang 
Zhang Heng dan Anne, seorang wanita yang dia kagumi, dia harus 
mengakui bahwa dia pasti ragu-ragu pada suatu saat. 


Khawatir bahwa dia hanya tertarik pada suasana misteri pria itu, 
dan merasa terganggu oleh identitas bajak laut Zhang Heng, dia 
tidak membenci Anne karena mendapatkannya terlebih dahulu. 
Yang benar adalah, apa yang menyebabkan orang kalah tidak ada 
hubungannya dengan waktu, tetapi, keraguan mereka sendiri, ragu 
pada titik keputusan penting. 


Bab 239 Bab 239 Ragu 


“Apakah Eugene sudah menikah?” 


“Sejauh yang saya tahu, dia punya istri di koloni, tetapi mereka 
tidak bisa punya anak.Jika itu benar, maka putra yang tidak sah itu 


mungkin adalah anak satu-satunya, "kata Billy. 


“Anak ini pasti sangat penting baginya.Eugene pasti merasa sangat 
bersalah, terutama tentang kebakaran itu, ”Carina beralasan. 


“Jadi, Malcolm menggunakan anak itu untuk membuat Eugene 
melakukan perintahnya?” Anne bertanya. 


“Tidak, itu bukan gaya Malcolm,” Carina menggelengkan 
kepalanya. “Kadang-kadang, dia menggunakan cara paling 
sederhana dan paling mudah untuk memecahkan masalah, seperti 
masalah Skull.Namun, menahan seseorang seperti itu melewati 
batas — tidak mungkin dia akan memenjarakan orang yang hidup 
selama itu.” 


“Jadi, kekuasaan Malcolm atas Eugene bukanlah putranya,” kata 
Billy, membelai dagunya. “Lalu kita kembali ke titik awal.Apakah 
ada hal lain yang benar-benar dipedulikan Eugene? “ 


“Maafkan saya.Saya tidak dapat menemukan apa pun selain 
putranya.Dia menjalani kehidupan yang sangat sederhana saat 
ini.Menghabiskan sebagian besar waktunya setiap hari di kedai 
yang sama, ia membeli dan menjual berita kepada kapten.Selain 

itu, ia jarang melakukan hal lain.Dia seorang pria dengan 
kehidupan yang kaku dan berdarah.Selain tujuan kerja, ia tidak 
pernah berinteraksi dengan orang-orang, dan hanya melakukan hal- 
hal yang jarang membuatnya bertentangan dengan orang lain, "kata 
Carina. 


“Aku masih berpikir bahwa Malcolm menggunakan putra Eugene,” 
kata Zhang Heng, yang tidak mengucapkan sepatah kata pun sejak 
awal. “Tapi dia tidak menggunakan cara yang rendah seperti 
menahan anak itu.Saya percaya Malcolm menunjukkan kepada 
Eugene bahwa ia akan selalu memiliki cara untuk menemui 
putranya, itulah sebabnya Eugene melakukan apa yang 
diperintahkan kepadanya secara otomatis.Saya tahu seseorang yang 


bisa kita tanyakan.” 


“Siapa ini?” 


“Saya telah menyelidiki hubungan interpersonal Eugene terutama 
karena saya ingin tahu — dia baru berusia awal empat puluhan, 
yang berarti bahwa fisiknya belum mengalami kemunduran yang 
signifikan.Pria usia ini masih memiliki kebutuhan fisiologis dasar 
mereka.Tetapi seperti yang Anda katakan, setelah kebakaran, ia 
tidak memiliki hubungan dengan wanita, dan ia tidak pernah 
mengunjungi rumah bordil itu juga.Bagaimana dia bisa 
mempertahankan kesuciannya selama lebih dari sepuluh tahun? ” 


“Apakah kamu menemukan jawabannya?” 


“Mmhmm.Eugene menderita sakit punggung parah.Dia sudah 
mencoba berbagai metode tetapi belum menemukan 
obatnya.Kemudian seseorang merekomendasikannya untuk 
mencoba obat orang Guanahatabey.Dia akan pergi ke sebuah rumah 
kecil di pulau itu setiap minggu, di mana seorang wanita bernama 
Carmen memiliki tempat itu.Saya percaya keduanya berbagi 
semacam hubungan intim.tidak, lebih seperti hubungan yang 
sangat, sangat intim.Perawatan telah berlanjut selama hampir 
sepuluh tahun sekarang.Mereka bukan sekadar teman atau kekasih 
biasa.Carmen mungkin tahu sedikit tentang rahasia Eugene, dan 
sangat mungkin dia tahu bagaimana Malcolm mengendalikan 
Eugene.” 


“Jadi, yang harus kita lakukan adalah menemukan Carmen ini 
untuk memberi tahu kami apa yang dimiliki Malcolm pada 
Eugene.Baik! lalu tunggu apa lagi? ” Anne mengangkat dagunya. 


“Kami sedang menunggu seorang teman.Carmen akan lebih mudah 
ditangani daripada Eugene, tetapi seperti yang saya katakan, dia 
dan Eugene telah menjalin hubungan selama hampir satu dekade 
sekarang.Kita harus siap.Carina dan aku akan pergi.Jika terlalu 


banyak dari kita, dia mungkin merasa tidak nyaman.” 


Sama seperti Zhang Heng selesai, suara kereta yang berhenti bisa 
terdengar di bawah. 


Zhang Heng meraih mantelnya dan turun ke bawah bersama 
Carina.Ini adalah usaha yang relatif aman — Carmen tidak banyak 
pejuang — jadi, untuk meminimalkan kemungkinan permusuhan, 
Zhang Heng meninggalkan pisaunya.Dia hanya membawa senapan 
pendek untuk pertahanan diri. 


Dia membuka pintu gerbong untuk Carina saat dia mengambil 
gaunnya dan memasukinya. 


Begitu Zhang Heng ada di dalam, dia memberi tahu pengemudi, 
“Pergi ke Hyman Mansion.” 


“Bagaimana dengan temanmu?” Carina bertanya ketika dia 
memperhatikan bahwa orang ketiga tidak ada dalam kereta 
bersama mereka. 


“Kami sudah mengatur waktu untuk bertemu.Dia akan berada di 
sana saat dia dibutuhkan.Semoga saja itu tidak sampai ke titik itu.” 


Hanya sampai pintu kereta ditutup, Carina akhirnya bersantai 
seolah melepas topeng.Hilang sudah sikap tegas, tak henti- 
hentinya.Dia bersandar di kursi, menggosok pelipisnya dengan 
jengkel.Kemudian, dia tiba-tiba teringat bahwa dia tidak sendirian 
dan langsung merasa malu.Dia tidak tahu harus berkata apa kepada 
Zhang Heng. 


“Sepertinya kamu mengalami kesulitan.” 


“Tidak juga.Berkat uang yang Anda berikan, saya bisa melunasi 


semua hutang kami.Sisanya hanya masalah kecil.Omong-omong, 
apa pun yang Anda lakukan sekarang.bukankah itu lebih 
berbahaya? Saya mendengar bahwa Anda menemukan angkatan 
laut saat ini! Enam kapal bajak laut keluar, tetapi hanya Anda yang 
berhasil pulang.Tidak hanya itu, Anda bahkan membawa kembali 
sebagian besar emas.Saya tidak berpikir saya bahkan memberi 
selamat kepada Anda.Itu pasti cerita yang menarik, ”Carina 
menegakkan diri. 


“Ada juga banyak keberuntungan yang dimainkan.” 


“Ini mungkin keberuntungan buta pertama kali, tetapi setelah yang 
kedua dan ketiga, itu bukan keberuntungan lagi.Sekarang Black 
Sam sudah pergi, Anda dan orang-orang Anda adalah bajak laut 
paling kuat di pulau ini.Saya tahu bahwa hari ini akan datang 
ketika saya pertama kali bertemu dengan Anda, tetapi saya tidak 
berharap itu akan datang begitu cepat.” 


“Kamu melakukannya dengan cukup baik.Meskipun Anda memiliki 
Malcolm dan aliansi pasar gelap bernafas di leher Anda, Anda 
masih dapat mengembangkan bisnis Anda menjadi seperti sekarang 
ini.Ketika Anda pertama kali datang ke pulau itu, saya yakin tidak 
ada yang percaya bahwa Anda bisa sampai ke tempat Anda 
sekarang, belum lagi bahwa Anda adalah pendatang baru.” 


Carina tersenyum tipis. “Tapi aku bahkan belum pernah menang 
sekali melawan Malcolm.Jika bukan karena Anda, tas saya mungkin 
sudah dikemas, dan saya akan dan meninggalkan Nassau lama.” 


“Malcolm telah beroperasi di pulau ini begitu lama, dan sekarang, 
dia bahkan memiliki aliansi pasar gelap di bawah 
genggamannya.Anda tidak akan memiliki kesempatan.Sekarang kita 
telah mengidentifikasi titik lemahnya, giliran kita untuk menempa 
jalan di depan.” 


Atas saran Zhang Heng yang menenangkan, Carina beristirahat 


selama sisa perjalanan.Ketika dia memejamkan mata, pikirannya 
melayang ke pertama kalinya dia naik Jackdaw.Malam itu, setelah 
minum satu gelas wiski terlalu banyak di kabin kapten, dia mulai 
mengoceh tentang masa kecil dan masa lalunya yang bergejolak. 


Malam itu sendirian, dia mengungkapkan seluruh kisah hidupnya, 
tetapi ironisnya, apa pun yang ingin dia katakan tidak bisa 
meninggalkan bibirnya.Setelah itu, ketika dia mengetahui tentang 
Zhang Heng dan Anne, seorang wanita yang dia kagumi, dia harus 
mengakui bahwa dia pasti ragu-ragu pada suatu saat. 


Khawatir bahwa dia hanya tertarik pada suasana misteri pria itu, 
dan merasa terganggu oleh identitas bajak laut Zhang Heng, dia 
tidak membenci Anne karena mendapatkannya terlebih 

dahulu. Yang benar adalah, apa yang menyebabkan orang kalah 
tidak ada hubungannya dengan waktu, tetapi, keraguan mereka 
sendiri, ragu pada titik keputusan penting. 


Ch.240 


Bab 240 
Bab 240 Carmen 


Kereta kuda telah diparkir di luar Hyman Manor ketika Carina 
membuka matanya lagi. Carina adalah tipe wanita yang bisa 
bergerak begitu dia menyadari bahwa tujuannya adalah tujuan 
yang hilang. Meskipun dia merasa kesal selama beberapa waktu 
setelah dia tahu hubungan antara Zhang Heng dan Annem, dia 
memutuskan hubungan itu dan hanya berfokus pada bisnisnya. 
Waktu telah menghilangkan kesedihan yang ada dalam hatinya. 


Dia diingatkan tentang beberapa kenangan yang dia miliki sejak dia 
berada di ruang kecil bersama Zhang Heng. Setelah tidur siang 
singkat, dia merasa energinya diremajakan. Begitu Carina turun 
dari kereta kuda, dia meregangkan punggungnya dan melihat 
sekeliling tempat itu. Tempat ini berbeda dari Malcolm's Terrance 
Manor. Hyman Manor di Carmen tidak sebesar di Terrance Manor. 
Ukurannya hanya sepersepuluh dari ukuran Terrance Manor. Tidak 
ada perkebunan di sekitar mansion. Rumah itu dikelilingi oleh 
taman besar dan padang rumput. Carmen mewarisi tempat ini dari 
almarhum suaminya, Smith. Hanya satu tahun setelah mereka 
menikah, Smith jatuh dari kereta kuda dan meninggal. 


“Apa yang bisa saya bantu?” 


Seorang pria kulit hitam sedang memotong rumput di kebun. Dia 
meletakkan gunting dan berjalan ke arah mereka ketika dia melihat 
mereka berdiri di depan mansion. 


“Aku dengar tuan rumah ini adalah seorang ahli keterampilan 
penyembuhan Guanahatabey. Saya di sini untuk meminta 
bantuannya, ”kata Zhang Heng setelah dia turun dari kereta kuda. 


“Kamu benar tentang itu. Nyonya . Smith sangat berbakat dalam 
keterampilan penyembuhan Guanahatabey. Saya dapat mengatakan 
bahwa penyembuhannya lebih baik daripada semua Guanahatabeys 
di pulau ini. Namun, Anda perlu membuat janji jika Anda 
membutuhkan bantuannya. Kami membutuhkan waktu untuk 
menyiapkan bumbu dan peralatan medis yang tepat untuk Anda. 
Selain itu, Ny. Smith perlu bermeditasi satu malam sebelum dia 
menggunakan keterampilan penyembuhan ini pada orang lain. ” 


“Apakah itu benar . Tapi kita ada di sini sekarang. Bisakah kita 
setidaknya mengalami sedikit keterampilan penyembuhannya? ” 


“Tentang itu ...” Pria kulit hitam itu tampak malu-malu. “Kamu 
datang di waktu yang salah. Dalam setengah jam, seorang pasien 
akan datang dan bertemu dengan Ny. Smith. Begitu...” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, dia diinterupsi oleh 
seorang wanita. 


“Itu benar . Drew, biarkan mereka masuk. ” 


“Sesuai keinginan kamu.” 


Drew kemudian minggir dan menyambut Zhang Heng dan orang- 
orangnya di mansion. Zhang Heng dan Carina mengikuti di 
belakangnya, dan mereka melewati sebuah taman kecil sebelum 
kemudian memasuki pintu masuk utama. Setelah itu, Drew pergi ke 
dapur untuk membuat teh untuk mereka. Sekitar lima menit 
kemudian, wanita yang berbicara dengan Drew sebelumnya 
akhirnya turun dari lantai dua. Sebelum itu, dia berdiri di depan 
jendela di lantai dua. Zhang Heng berhasil melihatnya dengan 
cepat. Akhirnya, dia memiliki kesempatan untuk bertemu 
dengannya secara resmi. 


Menurut informasi yang dikumpulkan Zhang Heng tentang Carmen, 
usianya harus sama dengan usia Eugene — sekitar empat puluh 
tahun. Namun, sulit menebak usianya dari penampilannya. 
Sepertinya dia memiliki metode yang bagus untuk merawat 
kulitnya, karena seluruh tubuhnya memancarkan aura yang 
dicampur dengan kedewasaan dan kepolosan. Zhang Heng akhirnya 
bisa mengerti mengapa Eugene begitu tertarik padanya. 


“Drew, apakah kamu tahu siapa yang kamu hentikan dari 
memasuki rumahku?” 


“Maafkan aku karena tidak tahu, Nyonya. ” 


“Siapa orang paling terkenal di pulau ini baru-baru ini?” 


“Bapak . Malcom yang membentuk aliansi pasar gelap. Pangeran 
Hitam Sam menjadi raja bajak laut Nassau. Dan orang paling 
terkenal di Nassau adalah kapten Jackdaw, Zhang Heng. ” 


Pada saat itulah Drew menyadari bahwa orang yang duduk di 
depannya adalah Zhang Heng. Lagipula, karakteristik orang Timur 
menonjol di antara semua orang di rumah besar ini. Pada saat yang 
sama, ia kagum dengan kesadaran ini. 


“Tidak peduli apa, kamu tidak bisa meminta kapten paling terkenal 
di Nassau untuk meninggalkan rumah ini sekarang. Drew, saya 
ingin Anda membatalkan janji temu berikutnya. Beritahu Mr. 
Buffon bahwa perawatannya telah berubah menjadi besok malam. ” 


Drew mengangguk dan menyajikan teh kepada Zhang Heng dan 
orang-orangnya sebelum dia meninggalkan rumah. 


“Saya harap orang saya tidak menyinggung Anda. ” 


Carmen mengulurkan tangannya. Selama ini, Zhang Heng tidak 
menyukai gerakan mencium tangan orang Eropa. Ini adalah tradisi 
yang diturunkan dari Viking. Itu menyebar ke Fropa, dan itu 
menjadi gerakan sopan yang digunakan oleh bangsawan. Biasanya, 
gerakan ini digunakan oleh pria untuk menunjukkan rasa hormat 
mereka kepada wanita yang sudah menikah. Dalam masyarakat 
modern, itu masih umum digunakan di antara royalti di Eropa. 
Namun, itu tidak menyembunyikan fakta bahwa itu adalah langkah 
yang tidak higienis. Mengingat orang-orang yang hidup di era ini 
hanya mandi sekali seminggu, pasti ada banyak bakteri di tangan 
mereka. Jadi, Zhang Heng mengulurkan tangannya dan memilih 
untuk menjabat tangannya alih-alih menciumnya. 


Carmen malu karenanya, tetapi dia berhasil menyembunyikan 
emosinya sebelum ada yang menyadarinya. Dia kemudian berbalik 
dan tersenyum pada Carina. 


“Biar kutebak . Sejak kapten, saya cukup yakin Anda adalah Anne. 
Tidak, Nona Anne memiliki rambut merah yang membuat semua 
orang iri. Anda adalah Miss Carina. Meskipun hal-hal yang kamu 
lakukan tidak setenar Kapten Zhang, namamu telah menyebar ke 
seluruh Nassau. Terutama para wanita di pulau ini. Banyak dari 
mereka selalu berbicara tentang Anda dan Nona Anne. Anda berdua 
telah membuktikan bahwa wanita masih bisa berkuasa di dunia 
yang didominasi oleh pria. ” 


“Kamu terlalu memikirkan aku. Saya hanya seorang pengusaha 
wanita yang ingin mendapatkan lebih banyak uang. ” 


Setelah beberapa saat, mereka bertiga selesai memuji satu sama 
lain. 


“Saya tidak pernah berpikir bahwa Kapten Zhang Heng mengenal 
saya. Apa yang bisa saya bantu?” 


“Ada sesuatu yang sangat aku butuhkan bantuanmu, Nyonya Smith. 


“Itu akan menjadi kehormatan saya. Mungkinkah saya tahu bagian 
tubuh mana yang tidak sehat? ” 


Carina mengangkat cangkir teh di depannya dan bertanya. 


“Nyonya Smith, saya mendengar bahwa Anda sangat dekat dengan 
Tuan Eugene. ” 


“Maafkan saya?” 


“Kami tidak memiliki niat buruk terhadap Tuan Eugene. 
Sebenarnya, kita tahu bahwa dia terjebak dalam situasi yang tak 
berdaya selama bertahun-tahun. Kami ingin membantunya untuk 
menyelesaikan masalahnya. Tetapi saya ingin Anda memberi tahu 
saya hal-hal yang mengancamnya sekarang. ” 


“Aku tidak tahu apa yang kamu bicarakan. Saya hanya seorang 
dokter yang tahu keterampilan penyembuhan Guanahatabey ... “ 


“Kami tahu hubungan antara Anda dan Eugene. Dia selalu datang 
ke sini untuk mencarimu di tengah malam, dan dia akan pergi 
keesokan paginya. Istrinya tidak ada di pulau ini, dan kamu telah 
menjadi janda selama bertahun-tahun, "potong Carina. 


“Maafkan aku karena berterus terang. Anda tidak tahu apa-apa 
tentang menjadi seorang janda. Jika Anda di sini untuk masalah ini, 
saya khawatir saya harus mengakhiri pembicaraan di sini. Drew, 
para tamu ingin pergi. ” 


Nada bicara Carina telah berubah. Dia tidak lagi sopan seperti 
sebelumnya. Drew datang ke mansion, tetapi Zhang Heng dan 
Carina tidak bangun 


“Aku dengar kamu tidak memiliki hubungan yang baik dengan 
keluarga mendiang suamimu setelah dia meninggal. Mereka ingin 
merebut kembali semua properti yang dimilikinya, terutama rumah 
besar ini. Saya pikir kami dapat memberikan Anda beberapa 
bantuan. ” 


Carmen tergerak olehnya, tetapi dia tetap menolak mereka pada 
akhirnya. 


“Aku tidak tahu apa yang kamu bicarakan. Aku tidak bisa 
membantumu bahkan jika aku mau. Apakah Anda ingin percaya 
pada apa yang saya katakan atau tidak, Tuan Eugene hanya sabar 
bagi saya. Jika Anda di sini untuk mencari keterampilan 
penyembuhan saya, saya menyambut Anda. Adapun semua hal 
yang baru saja Anda sebutkan, maafkan saya karena tidak dapat 
membantu Anda. ” 


Bab 240 Bab 240 Carmen 


Kereta kuda telah diparkir di luar Hyman Manor ketika Carina 
membuka matanya lagi.Carina adalah tipe wanita yang bisa 
bergerak begitu dia menyadari bahwa tujuannya adalah tujuan 
yang hilang.Meskipun dia merasa kesal selama beberapa waktu 
setelah dia tahu hubungan antara Zhang Heng dan Annem, dia 
memutuskan hubungan itu dan hanya berfokus pada 

bisnisnya. Waktu telah menghilangkan kesedihan yang ada dalam 
hatinya. 


Dia diingatkan tentang beberapa kenangan yang dia miliki sejak dia 
berada di ruang kecil bersama Zhang Heng.Setelah tidur siang 
singkat, dia merasa energinya diremajakan.Begitu Carina turun dari 
kereta kuda, dia meregangkan punggungnya dan melihat sekeliling 
tempat itu.Tempat ini berbeda dari Malcolm's Terrance 
Manor.Hyman Manor di Carmen tidak sebesar di Terrance 
Manor.Ukurannya hanya sepersepuluh dari ukuran Terrance 
Manor.Tidak ada perkebunan di sekitar mansion.Rumah itu 


dikelilingi oleh taman besar dan padang rumput.Carmen mewarisi 
tempat ini dari almarhum suaminya, Smith.Hanya satu tahun 
setelah mereka menikah, Smith jatuh dari kereta kuda dan 
meninggal. 


“Apa yang bisa saya bantu?” 


Seorang pria kulit hitam sedang memotong rumput di kebun.Dia 
meletakkan gunting dan berjalan ke arah mereka ketika dia melihat 
mereka berdiri di depan mansion. 


“Aku dengar tuan rumah ini adalah seorang ahli keterampilan 
penyembuhan Guanahatabey.Saya di sini untuk meminta 
bantuannya, ”kata Zhang Heng setelah dia turun dari kereta kuda. 


“Kamu benar tentang itu.Nyonya.Smith sangat berbakat dalam 
keterampilan penyembuhan Guanahatabey.Saya dapat mengatakan 
bahwa penyembuhannya lebih baik daripada semua Guanahatabeys 
di pulau ini.Namun, Anda perlu membuat janji jika Anda 
membutuhkan bantuannya.Kami membutuhkan waktu untuk 
menyiapkan bumbu dan peralatan medis yang tepat untuk 
Anda.Selain itu, Ny.Smith perlu bermeditasi satu malam sebelum 
dia menggunakan keterampilan penyembuhan ini pada orang lain.” 


“Apakah itu benar.Tapi kita ada di sini sekarang.Bisakah kita 
setidaknya mengalami sedikit keterampilan penyembuhannya? ” 


“Tentang itu.” Pria kulit hitam itu tampak malu-malu. “Kamu datang 
di waktu yang salah.Dalam setengah jam, seorang pasien akan 
datang dan bertemu dengan Ny.Smith.Begitu...” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, dia diinterupsi oleh 
seorang wanita. 


“Itu benar.Drew, biarkan mereka masuk.” 


“Sesuai keinginan kamu.” 


Drew kemudian minggir dan menyambut Zhang Heng dan orang- 
orangnya di mansion.Zhang Heng dan Carina mengikuti di 
belakangnya, dan mereka melewati sebuah taman kecil sebelum 
kemudian memasuki pintu masuk utama.Setelah itu, Drew pergi ke 
dapur untuk membuat teh untuk mereka.Sekitar lima menit 
kemudian, wanita yang berbicara dengan Drew sebelumnya 
akhirnya turun dari lantai dua.Sebelum itu, dia berdiri di depan 
jendela di lantai dua.Zhang Heng berhasil melihatnya dengan 
cepat.Akhirnya, dia memiliki kesempatan untuk bertemu 
dengannya secara resmi. 


Menurut informasi yang dikumpulkan Zhang Heng tentang Carmen, 
usianya harus sama dengan usia Eugene — sekitar empat puluh 
tahun.Namun, sulit menebak usianya dari 
penampilannya.Sepertinya dia memiliki metode yang bagus untuk 
merawat kulitnya, karena seluruh tubuhnya memancarkan aura 
yang dicampur dengan kedewasaan dan kepolosan.Zhang Heng 
akhirnya bisa mengerti mengapa Eugene begitu tertarik padanya. 


“Drew, apakah kamu tahu siapa yang kamu hentikan dari 
memasuki rumahku?” 


“Maafkan aku karena tidak tahu, Nyonya.” 


“Siapa orang paling terkenal di pulau ini baru-baru ini?” 


“Bapak.Malcom yang membentuk aliansi pasar gelap.Pangeran 
Hitam Sam menjadi raja bajak laut Nassau.Dan orang paling 
terkenal di Nassau adalah kapten Jackdaw, Zhang Heng.” 


Pada saat itulah Drew menyadari bahwa orang yang duduk di 
depannya adalah Zhang Heng.Lagipula, karakteristik orang Timur 


menonjol di antara semua orang di rumah besar ini.Pada saat yang 
sama, ia kagum dengan kesadaran ini. 


“Tidak peduli apa, kamu tidak bisa meminta kapten paling terkenal 
di Nassau untuk meninggalkan rumah ini sekarang.Drew, saya ingin 
Anda membatalkan janji temu berikutnya.Beritahu Mr.Buffon 
bahwa perawatannya telah berubah menjadi besok malam.” 


Drew mengangguk dan menyajikan teh kepada Zhang Heng dan 
orang-orangnya sebelum dia meninggalkan rumah. 


“Saya harap orang saya tidak menyinggung Anda.” 


Carmen mengulurkan tangannya.Selama ini, Zhang Heng tidak 
menyukai gerakan mencium tangan orang Eropa.Ini adalah tradisi 
yang diturunkan dari Viking.Itu menyebar ke Eropa, dan itu 
menjadi gerakan sopan yang digunakan oleh bangsawan.Biasanya, 
gerakan ini digunakan oleh pria untuk menunjukkan rasa hormat 
mereka kepada wanita yang sudah menikah.Dalam masyarakat 
modern, itu masih umum digunakan di antara royalti di 
Eropa.Namun, itu tidak menyembunyikan fakta bahwa itu adalah 
langkah yang tidak higienis.Mengingat orang-orang yang hidup di 
era ini hanya mandi sekali seminggu, pasti ada banyak bakteri di 
tangan mereka.Jadi, Zhang Heng mengulurkan tangannya dan 
memilih untuk menjabat tangannya alih-alih menciumnya. 


Carmen malu karenanya, tetapi dia berhasil menyembunyikan 
emosinya sebelum ada yang menyadarinya.Dia kemudian berbalik 
dan tersenyum pada Carina. 


“Biar kutebak.Sejak kapten, saya cukup yakin Anda adalah 
Anne.Tidak, Nona Anne memiliki rambut merah yang membuat 
semua orang iri.Anda adalah Miss Carina.Meskipun hal-hal yang 
kamu lakukan tidak setenar Kapten Zhang, namamu telah menyebar 
ke seluruh Nassau.Terutama para wanita di pulau ini.Banyak dari 
mereka selalu berbicara tentang Anda dan Nona Anne.Anda berdua 


telah membuktikan bahwa wanita masih bisa berkuasa di dunia 
yang didominasi oleh pria.” 


“Kamu terlalu memikirkan aku.Saya hanya seorang pengusaha 
wanita yang ingin mendapatkan lebih banyak uang.” 


Setelah beberapa saat, mereka bertiga selesai memuji satu sama 
lain. 


“Saya tidak pernah berpikir bahwa Kapten Zhang Heng mengenal 
saya.Apa yang bisa saya bantu?” 


“Ada sesuatu yang sangat aku butuhkan bantuanmu, Nyonya 
Smith.” 


“Itu akan menjadi kehormatan saya.Mungkinkah saya tahu bagian 
tubuh mana yang tidak sehat? ” 


Carina mengangkat cangkir teh di depannya dan bertanya. 


“Nyonya Smith, saya mendengar bahwa Anda sangat dekat dengan 
Tuan Eugene.” 


“Maafkan saya?” 


“Kami tidak memiliki niat buruk terhadap Tuan 
Eugene.Sebenarnya, kita tahu bahwa dia terjebak dalam situasi 
yang tak berdaya selama bertahun-tahun.Kami ingin membantunya 
untuk menyelesaikan masalahnya.Tetapi saya ingin Anda memberi 
tahu saya hal-hal yang mengancamnya sekarang.” 


“Aku tidak tahu apa yang kamu bicarakan.Saya hanya seorang 
dokter yang tahu keterampilan penyembuhan Guanahatabey.“ 


“Kami tahu hubungan antara Anda dan Eugene.Dia selalu datang ke 
sini untuk mencarimu di tengah malam, dan dia akan pergi 
keesokan paginya.Istrinya tidak ada di pulau ini, dan kamu telah 
menjadi janda selama bertahun-tahun, "potong Carina. 


“Maafkan aku karena berterus terang.Anda tidak tahu apa-apa 
tentang menjadi seorang janda.Jika Anda di sini untuk masalah ini, 
saya khawatir saya harus mengakhiri pembicaraan di sini.Drew, 
para tamu ingin pergi.” 


Nada bicara Carina telah berubah.Dia tidak lagi sopan seperti 
sebelumnya.Drew datang ke mansion, tetapi Zhang Heng dan 
Carina tidak bangun 


“Aku dengar kamu tidak memiliki hubungan yang baik dengan 
keluarga mendiang suamimu setelah dia meninggal.Mereka ingin 
merebut kembali semua properti yang dimilikinya, terutama rumah 
besar ini.Saya pikir kami dapat memberikan Anda beberapa 
bantuan.” 


Carmen tergerak olehnya, tetapi dia tetap menolak mereka pada 
akhirnya. 


“Aku tidak tahu apa yang kamu bicarakan.Aku tidak bisa 
membantumu bahkan jika aku mau.Apakah Anda ingin percaya 
pada apa yang saya katakan atau tidak, Tuan Eugene hanya sabar 
bagi saya.Jika Anda di sini untuk mencari keterampilan 
penyembuhan saya, saya menyambut Anda.Adapun semua hal yang 
baru saja Anda sebutkan, maafkan saya karena tidak dapat 
membantu Anda.” 
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Bab 241 Ancaman Terhadap Eugene 


Baik persuasi maupun suap tidak efektif, dan tidak ada cara untuk 
menggunakan kekuatan langsung. Carina memandang Zhang Heng 
yang ada di sebelahnya, bertanya-tanya apakah dia punya ide 
tentang apa lagi yang bisa mereka lakukan. 


Zhang Heng duduk diam, tidak mengatakan sepatah kata pun, 
duduk diam seperti batu di sofa. 


Setelah beberapa saat, gerbong lain tiba di pintu. 


Drew tampak bingung. “Tuan Buffon sudah datang lebih awal dari 
biasanya kali ini. ” 


Namun, ketika kendaraan berhenti, itu adalah seorang pemuda 
berwajah pucat yang hinggap. Dibutakan oleh sinar matahari, dia 
mengulurkan tangan untuk melindungi wajahnya. 


Ekspresi Drew berubah tiba-tiba ketika melihat pria itu dan dia 
bergegas untuk menutup pintu ke rumah. Tetapi pemuda itu dengan 
cepat pulih dan ketika dia melihat Drew dan Carmen, dia dengan 
cepat bergerak menuju pintu. Tetapi tubuhnya bergerak seolah-olah 
itu kosong, langkah kakinya pingsan — dia hanya mengambil dua 
langkah ke depan dan sudah terengah-engah. 


Carmen berkata kepada Drew, tampak agak kesal, “Drew, pergi 
bantu dia. ” 


Drew enggan tetapi itu adalah instruksi tuannya sehingga tidak 
punya pilihan lain selain berjalan ke pria itu dan tersenyum. “Tuan 
Gary ...” 


Tetapi sebelum dia bisa mengatakan apa-apa lagi, yang terakhir 
mendorongnya menjauh dan meludah dengan tidak sabar. “Jangan 
menghalangi jalanku. ” 


Ketika pemuda itu masuk ke rumah, dia berkata kepada Carmen, 
“Saya sangat kekurangan uang belakangan ini. Beri aku uang lagi. ” 


Meskipun Carina tidak senang dengan keengganan Carmen untuk 
bekerja sama, keangkuhan pemuda ini terlalu berlebihan. Dia 
belum pernah melihat ada orang yang meminta uang dengan benar. 
Dan dari penampilannya, Carina tahu bahwa dia terlalu banyak 
merokok. 


Senyum Carmen tampak dipaksakan. “Tunggu sebentar, Gary. 
Biarkan saya menangani masalah ini di sini, dan mengirim tamu- 
tamu ini terlebih dahulu, maka kita akan berbicara. ” 


“Mengapa? Apakah saya mencegah Anda menghasilkan uang? “ 


Begitu pemuda itu selesai berbicara, dia menerima tamparan keras 
di wajahnya. Carmen tidak bisa menahan kemarahan yang 
menggelegak di dalam dirinya lagi. Dadanya naik dan turun dengan 
cepat dengan amarahnya. 


Mata Carina membelalak karena terkejut. Dia menoleh ke Zhang 
Heng dan berbisik, “Ini adalah teman yang kamu temukan. Siapa 
dia?” 


“Adik almarhum suami Carmen. Dia tidak memiliki tujuan selain 
untuk menimbulkan masalah. Almarhum suami Carmen telah 
memintanya untuk merawat adik lelakinya. Bertentangan dengan 


apa yang diyakini kebanyakan orang, Carmen memiliki hubungan 
yang sangat baik dengan suaminya. Jika suaminya tidak meninggal 
terlalu cepat, dia tidak akan memilih untuk menghasilkan uang 
dengan cara ini. Ngomong-ngomong, dia bukan temanku. Teman 
saya ada di belakangnya. ” 


Seorang pria tua dengan pipa terjepit di antara jari-jarinya berjalan 
ke rumah. Dia melepas topinya dan menyapa Carmen, lalu berbalik 
untuk mengangguk pada Zhang Heng. 


“Kamu adalah?” 


“Klay King. Pemilik rumah pelacuran, ”kata lelaki tua itu, 
tersenyum. 


Carmen dapat merasakan bahwa ada sesuatu yang salah. “Apa 
alasan kunjunganmu, Tuan Klay?” 


“Oh, Miss Carmen, tolong urus pengeluaran Mister Gary baru-baru 
ini untuknya. ” 


“Berapa banyak?” 


“Itu total 720 koin emas. ” 


“Bagaimana ini mungkin?” Carmen tertawa frustrasi. “Berapa lama 
dia tinggal di rumah bordilmu? Bahkan jika dia ada di sana selama 
tiga bulan, itu tidak akan menghabiskan banyak koin emas. ” 


“Tentu saja, aku hanya seorang perwakilan. 720 koin emas tidak 
hanya mencakup pengeluaran Tuan Gary di tempat saya, tetapi juga 
di rumah judi dan rumah tembakau ... Oh, dan ini adalah tagihan 
yang ditandatangani oleh Tuan Gary. Tuan Gary di sini dapat 
memverifikasi mereka, “kata Klay, menawarkan tagihan. 


Carmen mengambil kertas itu dan dengan cepat meliriknya. Lalu 
dia menoleh ke Zhang Heng dan bertanya, “Apakah ini yang kamu 
lakukan?” 


Zhang Heng tidak berusaha untuk menyangkalnya. “Hari pelunasan 
adalah hari ini. Jika sudah lewat waktu, Tuan Gary akan dijual ke 
tambang tempat ia akan bekerja untuk melunasi utangnya. 
Keputusan ada di tangan Anda, Ny. Smith. ” 


Zhang Heng hari ini sangat berbeda dari yang baru saja tiba di 
pulau itu. Jackdaw sekarang adalah geng bajak laut paling kuat di 
Nassau. Zhang Heng tidak lagi harus bertarung sendiri seperti yang 
dia lakukan, dan jaringannya juga telah berkembang, walaupun 
hanya dia dan Billy, dan beberapa orang lain yang bisa dipercaya 
untuk menangani masalah-masalah penting seperti berurusan 
dengan Malcolm, dalam hal-hal kecil seperti berurusan dengan 
Carmen, Clay dan beberapa orang lain lebih dari senang untuk 
membantu. 


Carmen bergetar dengan amarah. Tidak mungkin dia bisa 
membayar sejumlah besar uang dengan segera, belum lagi dia tidak 
terlalu menyukai Gary. Dia tergoda untuk menggunakan 
kesempatan ini untuk menyelesaikan masalah yang dialami kakak 
iparnya, tetapi ketika dia memikirkan permintaan mendiang 
suaminya, hatinya melunak lagi. Dia dan Smith tidak pernah 
memiliki anak, dan ini adalah satu-satunya permintaan Smith yang 
sekarat. 


Tidak peduli seberapa besar dia membenci Gary, dia tidak tahan 
membayangkan melihatnya dijual ke tambang. 


Zhang Heng mengulangi, “Tidak ada persaingan antara Tuan 
Eugene dan saya. Sebaliknya, kami juga ingin membantunya 
memecahkan masalah yang sudah lama ada. Anda mungkin pernah 
mendengar tentang situasi antara aliansi pasar gelap dan saya, dan 
tahu posisi saya. ” 


Carmen terdiam. Setelah beberapa saat, dia menghela nafas 
panjang. “Aku tahu apa yang ingin kamu ketahui. Tetapi jika saya 
memberi tahu Anda, maukah Anda melepaskan Gary? 


Zhang Heng mengangguk. “Kamu memengang perkataanku .” 


Karena tidak ingin terlibat dalam persaingan antara Jackdaw dan 

aliansi pasar gelap, Klay tidak tinggal mendengarkan pembicaraan. 
Dia menepuk bahu Gary dan tersenyum. “Ayo pergi . Ada program 
baru yang menarik di toko. Apakah Anda tidak ingin mencobanya? 


“Betulkah?” Gary tampak terkejut. “Apakah itu disiapkan khusus 
untukku?” 


“Ya. Gadis-gadis sangat merindukanmu. ” 


Gary menggosokkan kedua telapak tangannya. “Lalu apa yang kita 
tunggu? Ayo pergi!” 


Karena Carmen telah setuju untuk berurusan dengan utangnya, ia 
benar-benar kehilangan minat padanya. Dia bahkan tidak berterima 
kasih padanya saat keluar. 


Tapi itu sama sekali tidak mengejutkan bagi Carmen. Setelah Drew 
membuatkan teh untuk dua tamunya, dia berkata, “Eugene 
memiliki anak haram. Apakah Anda tahu bahwa?” 


Carina menjawab, “Kami mendengar bahwa hubungannya dengan 
Eugene tidak hebat, dan bahwa ia meninggalkan Nassau ketika ia 
masih sangat muda. ” 


“Eugene masih sangat peduli tentang anak itu. Dia menghabiskan 


banyak uang untuk merekrut orang untuk mencari anak itu. ” 


“Apakah mereka menemukannya?” 


Carina mengangguk. “Mereka lakukan . Anak itu memasuki 
akademi angkatan laut dan lulus empat tahun lalu. Dia adalah 
seorang perwira yang sangat muda. Ketika dia melihat bahwa 
putranya baik-baik saja, Fugene menjaga jarak, tidak ingin 
mengganggunya. Hingga suatu hari, Malcolm menemukan Eugene 
dan menggunakan anak itu untuk mengancamnya. ” 


“Bagaimana Malcolm melakukannya?” 


“Sebelum anak itu meninggalkan Nassau, dia menemukan 
pekerjaan di kapal bajak laut dengan sangat singkat — hanya 
sekitar dua minggu. Tetapi selama periode waktu itu, mereka 
merampok sebuah kapal kargo yang membawa kapas. Kelompok 
perompak membunuh kapten, perwira pertama dan beberapa pelaut 
yang menentang. Hanya lima atau enam orang yang selamat. Di 
antara mereka, dua diselamatkan oleh kapal dagang yang lewat dan 
selamat. Sekarang, mereka bekerja di bawah Malcolm. ” 


Bab 241 Bab 241 Ancaman Terhadap Eugene 


Baik persuasi maupun suap tidak efektif, dan tidak ada cara untuk 
menggunakan kekuatan langsung.Carina memandang Zhang Heng 
yang ada di sebelahnya, bertanya-tanya apakah dia punya ide 
tentang apa lagi yang bisa mereka lakukan. 


Zhang Heng duduk diam, tidak mengatakan sepatah kata pun, 
duduk diam seperti batu di sofa. 


Setelah beberapa saat, gerbong lain tiba di pintu. 


Drew tampak bingung. “Tuan Buffon sudah datang lebih awal dari 
biasanya kali ini.” 


Namun, ketika kendaraan berhenti, itu adalah seorang pemuda 
berwajah pucat yang hinggap.Dibutakan oleh sinar matahari, dia 
mengulurkan tangan untuk melindungi wajahnya. 


Ekspresi Drew berubah tiba-tiba ketika melihat pria itu dan dia 
bergegas untuk menutup pintu ke rumah.Tetapi pemuda itu dengan 
cepat pulih dan ketika dia melihat Drew dan Carmen, dia dengan 
cepat bergerak menuju pintu.Tetapi tubuhnya bergerak seolah-olah 
itu kosong, langkah kakinya pingsan — dia hanya mengambil dua 
langkah ke depan dan sudah terengah-engah. 


Carmen berkata kepada Drew, tampak agak kesal, “Drew, pergi 
bantu dia.” 


Drew enggan tetapi itu adalah instruksi tuannya sehingga tidak 
punya pilihan lain selain berjalan ke pria itu dan tersenyum.“Tuan 
Gary.” 


Tetapi sebelum dia bisa mengatakan apa-apa lagi, yang terakhir 
mendorongnya menjauh dan meludah dengan tidak sabar. “Jangan 
menghalangi jalanku.” 


Ketika pemuda itu masuk ke rumah, dia berkata kepada Carmen, 
“Saya sangat kekurangan uang belakangan ini.Beri aku uang lagi.” 


Meskipun Carina tidak senang dengan keengganan Carmen untuk 
bekerja sama, keangkuhan pemuda ini terlalu berlebihan.Dia belum 
pernah melihat ada orang yang meminta uang dengan benar.Dan 
dari penampilannya, Carina tahu bahwa dia terlalu banyak 
merokok. 


Senyum Carmen tampak dipaksakan. “Tunggu sebentar, 


Gary.Biarkan saya menangani masalah ini di sini, dan mengirim 
tamu-tamu ini terlebih dahulu, maka kita akan berbicara.” 


“Mengapa? Apakah saya mencegah Anda menghasilkan uang? “ 


Begitu pemuda itu selesai berbicara, dia menerima tamparan keras 
di wajahnya.Carmen tidak bisa menahan kemarahan yang 
menggelegak di dalam dirinya lagi.Dadanya naik dan turun dengan 
cepat dengan amarahnya. 


Mata Carina membelalak karena terkejut.Dia menoleh ke Zhang 
Heng dan berbisik, “Ini adalah teman yang kamu temukan.Siapa 
dia?” 


“Adik almarhum suami Carmen.Dia tidak memiliki tujuan selain 
untuk menimbulkan masalah.Almarhum suami Carmen telah 
memintanya untuk merawat adik lelakinya.Bertentangan dengan 
apa yang diyakini kebanyakan orang, Carmen memiliki hubungan 
yang sangat baik dengan suaminya.Jika suaminya tidak meninggal 
terlalu cepat, dia tidak akan memilih untuk menghasilkan uang 
dengan cara ini.Ngomong-ngomong, dia bukan temanku.Teman 
saya ada di belakangnya.” 


Seorang pria tua dengan pipa terjepit di antara jari-jarinya berjalan 
ke rumah.Dia melepas topinya dan menyapa Carmen, lalu berbalik 
untuk mengangguk pada Zhang Heng. 


“Kamu adalah?” 


“Klay King.Pemilik rumah pelacuran, ”kata lelaki tua itu, 
tersenyum. 


Carmen dapat merasakan bahwa ada sesuatu yang salah.“Apa 
alasan kunjunganmu, Tuan Klay?” 


“Oh, Miss Carmen, tolong urus pengeluaran Mister Gary baru-baru 
ini untuknya.” 


“Berapa banyak?” 


“Itu total 720 koin emas.” 


“Bagaimana ini mungkin?” Carmen tertawa frustrasi. “Berapa lama 
dia tinggal di rumah bordilmu? Bahkan jika dia ada di sana selama 
tiga bulan, itu tidak akan menghabiskan banyak koin emas.” 


“Tentu saja, aku hanya seorang perwakilan.720 koin emas tidak 
hanya mencakup pengeluaran Tuan Gary di tempat saya, tetapi juga 
di rumah judi dan rumah tembakau.Oh, dan ini adalah tagihan 
yang ditandatangani oleh Tuan Gary.Tuan Gary di sini dapat 
memverifikasi mereka, “kata Klay, menawarkan tagihan. 


Carmen mengambil kertas itu dan dengan cepat meliriknya.Lalu dia 
menoleh ke Zhang Heng dan bertanya, “Apakah ini yang kamu 
lakukan?” 


Zhang Heng tidak berusaha untuk menyangkalnya. “Hari pelunasan 
adalah hari ini.Jika sudah lewat waktu, Tuan Gary akan dijual ke 
tambang tempat ia akan bekerja untuk melunasi 
utangnya.Keputusan ada di tangan Anda, Ny.Smith.” 


Zhang Heng hari ini sangat berbeda dari yang baru saja tiba di 
pulau itu.Jackdaw sekarang adalah geng bajak laut paling kuat di 
Nassau.Zhang Heng tidak lagi harus bertarung sendiri seperti yang 
dia lakukan, dan jaringannya juga telah berkembang, walaupun 
hanya dia dan Billy, dan beberapa orang lain yang bisa dipercaya 
untuk menangani masalah-masalah penting seperti berurusan 
dengan Malcolm, dalam hal-hal kecil seperti berurusan dengan 
Carmen, Clay dan beberapa orang lain lebih dari senang untuk 
membantu. 


Carmen bergetar dengan amarah.Tidak mungkin dia bisa membayar 
sejumlah besar uang dengan segera, belum lagi dia tidak terlalu 
menyukai Gary.Dia tergoda untuk menggunakan kesempatan ini 
untuk menyelesaikan masalah yang dialami kakak iparnya, tetapi 
ketika dia memikirkan permintaan mendiang suaminya, hatinya 
melunak lagi.Dia dan Smith tidak pernah memiliki anak, dan ini 
adalah satu-satunya permintaan Smith yang sekarat. 


Tidak peduli seberapa besar dia membenci Gary, dia tidak tahan 
membayangkan melihatnya dijual ke tambang. 


Zhang Heng mengulangi, “Tidak ada persaingan antara Tuan 
Eugene dan saya.Sebaliknya, kami juga ingin membantunya 
memecahkan masalah yang sudah lama ada.Anda mungkin pernah 
mendengar tentang situasi antara aliansi pasar gelap dan saya, dan 
tahu posisi saya.” 


Carmen terdiam.Setelah beberapa saat, dia menghela nafas 
panjang. “Aku tahu apa yang ingin kamu ketahui.Tetapi jika saya 
memberi tahu Anda, maukah Anda melepaskan Gary? 


Zhang Heng mengangguk. “Kamu memengang perkataanku.” 


Karena tidak ingin terlibat dalam persaingan antara Jackdaw dan 
aliansi pasar gelap, Klay tidak tinggal mendengarkan 
pembicaraan.Dia menepuk bahu Gary dan tersenyum.“Ayo 
pergi.Ada program baru yang menarik di toko.Apakah Anda tidak 
ingin mencobanya? “ 


“Betulkah?” Gary tampak terkejut.“Apakah itu disiapkan khusus 
untukku?” 


“Ya.Gadis-gadis sangat merindukanmu.” 


Gary menggosokkan kedua telapak tangannya.“Lalu apa yang kita 
tunggu? Ayo pergi!” 


Karena Carmen telah setuju untuk berurusan dengan utangnya, ia 
benar-benar kehilangan minat padanya.Dia bahkan tidak berterima 
kasih padanya saat keluar. 


Tapi itu sama sekali tidak mengejutkan bagi Carmen.Setelah Drew 
membuatkan teh untuk dua tamunya, dia berkata, “Eugene 
memiliki anak haram.Apakah Anda tahu bahwa?” 


Carina menjawab, “Kami mendengar bahwa hubungannya dengan 
Eugene tidak hebat, dan bahwa ia meninggalkan Nassau ketika ia 
masih sangat muda.” 


“Eugene masih sangat peduli tentang anak itu.Dia menghabiskan 
banyak uang untuk merekrut orang untuk mencari anak itu.” 


“Apakah mereka menemukannya?” 


Carina mengangguk.“Mereka lakukan.Anak itu memasuki akademi 
angkatan laut dan lulus empat tahun lalu.Dia adalah seorang 
perwira yang sangat muda.Ketika dia melihat bahwa putranya baik- 
baik saja, Fugene menjaga jarak, tidak ingin 
mengganggunya.Hingga suatu hari, Malcolm menemukan Eugene 
dan menggunakan anak itu untuk mengancamnya.” 


“Bagaimana Malcolm melakukannya?” 


“Sebelum anak itu meninggalkan Nassau, dia menemukan 
pekerjaan di kapal bajak laut dengan sangat singkat — hanya 
sekitar dua minggu.Tetapi selama periode waktu itu, mereka 
merampok sebuah kapal kargo yang membawa kapas.Kelompok 
perompak membunuh kapten, perwira pertama dan beberapa pelaut 
yang menentang.Hanya lima atau enam orang yang selamat.Di 


antara mereka, dua diselamatkan oleh kapal dagang yang lewat dan 
selamat.Sekarang, mereka bekerja di bawah Malcolm.” 


Ch.242 


Bab 242 
Bab 242 Peluang Delapan Puluh Persen 


“Malcolm mengendalikan Eugene dan membuatnya menjebak 
Normand, bukan karena dia punya pengaruh atas dirinya tetapi 
putranya?” tanya Anne sambil mengembalikan senjata itu ke Zhang 
Heng. 


“Iya . Banyak penghuni koloni memiliki kebijakan tanpa toleransi 
terhadap bajak laut. Jika insiden itu diumumkan kepada publik, 
putra Eugene tidak hanya akan diambil dari angkatan laut, tetapi ia 
bahkan akan menghadapi hukuman mati, "Zhang Heng 
membenarkan. 


“Tidak heran Eugene sangat patuh pada Malcolm. Sebelum kita 
dapat meminta Eugene untuk mengekspos Malcolm, kita harus 
menyelesaikan masalahnya terlebih dahulu. Apakah Carmen 
memberi tahu Anda siapa kedua orang yang selamat itu? ” tanya 
Billy. 


Carina menggelengkan kepalanya. 


“Eugene tidak memberitahunya nama-nama dari dua orang yang 
selamat, tetapi saya pikir saya mungkin punya cara untuk 
mengetahuinya. Bea Cukai memiliki catatan nama-nama penyintas 
serangan bajak laut. Saya bisa menulis dan meminta seseorang 
mencarinya. ” 


“Jadi, langkah kita selanjutnya adalah mencari nama kedua korban 
yang selamat. Kita harus menemukan cara untuk membunuh atau 
menculik mereka. ” 


“Aku tidak berpikir itu akan semudah itu ... jika itu, Eugene akan 
sudah melakukannya. Tidak mungkin dia membiarkan Malcolm 
memegangnya selama sisa hidupnya. Bahkan jika dia tidak 
melakukannya sendiri, dia bisa menyewa seseorang untuk 
melakukannya untuknya, "kata Carina. 


Zhang Heng hanya diam. 


“Apa yang salah?” tanya Carina. 


“Tidak ada . Tiba-tiba saya memikirkan sesuatu, tetapi saya tidak 
yakin apakah itu cara yang tepat untuk mencapai tujuan kami. 
Bisakah saya meminjam dua pria dari Anda? Saya ingin mereka 
melakukan perjalanan ke koloni dan memeriksa sesuatu untuk saya. 


” 


Zhang Heng dan anak buahnya berada di daftar orang yang dicari 
dari beberapa pelabuhan dan meskipun dia telah menghabiskan 
waktu yang lama di laut dan sekarang sudah kecokelatan, 
penampilan orientalnya masih membuatnya menonjol seperti 
jempol yang sakit. Konon, koloni-koloni Amerika Utara pada zaman 
ini selalu membuat Zhang Heng terpesona, dan jika diberi 
kesempatan, dia akan senang sekali melintasi tanah-tanah itu dalam 
tur keliling kota. Semua itu, tentu saja, dengan premis bahwa misi 
intinya telah selesai dan telah menghasilkan cukup uang. Dia 
bahkan bisa mengunjungi Roscoe yang sudah pensiun. Orang tua 
itu telah mengajarinya begitu banyak, belum lagi mengendalikan 
layar dan membaca angin. Bukan hiperbola untuk mengatakan 
bahwa dia adalah guru pencerahan Zhang Heng. Namun, gumpalan 
sentimentalitas itu tetap ada dalam pikirannya hanya sebentar - itu 
terlalu berisiko. Sangat memalukan mengetahui bahwa dengan 
identitasnya saat ini, 


“Tentu saja,” Carina mengangguk, menambahkan, “Pilih siapa pun 
yang kamu inginkan. ” 


Zhang Heng memilih dua pria yang tampak kompeten dan memberi 
pengarahan pada mereka tentang masalah yang akan mereka 
selidiki. Kemudian, dia memberi mereka empat puluh koin perak 
untuk pengeluaran mereka, yang membuat keduanya senang dan 
senang. Malam itu juga, mereka memulai perjalanan kembali ke 
koloni. 


Seperti biasa, Zhang Heng tidak membuang waktu. Setelah 
menggali sebentar, dia dengan cepat menemukan geng perompak 
yang menjadi bagian dari putra Eugene. 


Faktanya, kelompok bajak laut itu sudah lama tidak ada lagi. 
Seperti kebanyakan geng perompak di pulau itu, ia ada hanya 
untuk waktu yang singkat sebelum bubar dalam waktu kurang dari 
setahun. Itu bahkan bukan kelompok besar untuk memulai. Pada 
puncaknya, saat putra Eugene yang terasing bergabung, ada kurang 
dari tiga puluh orang. Tidak banyak yang bisa ditertawakan juga, 
prestasi mereka yang paling signifikan adalah merampok kapal 
dagang yang mengangkut kapas, dan itu sembilan tahun yang lalu. 


Setelah geng dibongkar, sebagian kecil yang tersisa bergabung 
dengan geng perompak lainnya, dan satu demi satu, mereka 
kemudian dimakamkan di laut. Bahkan ada beberapa yang kembali 
ke kehidupannya sebagai nelayan. Jadi, setelah sekitar satu minggu, 
dan dengan bantuan Brook, Zhang Heng menemukan seorang pria 
yang dulu bekerja di kapal. Setelah mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada pria itu, Zhang Heng mengucapkan terima kasih 
dan melanjutkan perjalanan. 


Secara kebetulan, hasil penyelidikan Carina keluar — dia akhirnya 
mengerti mengapa Eugene tunduk pada penghinaan keji selama 
bertahun-tahun dan tidak dapat menyingkirkan kontrol Malcolm 
atas dirinya. 


Malcolm telah mengirim salah satu dari dua yang selamat ke 
armada angkatan laut, dan yang lainnya ke rumah gubernur sebagai 
pengawal. Ini berarti rencana Billy tidak akan berhasil. Kecuali 


menyelesaikan pemboman massal yang mirip dengan pemboman 
Oueen Revenge Anne terhadap Charleston, itu tidak realistis bahwa 
mereka dapat menculik atau membunuh kedua orang itu. 


Carina merasakan gelombang frustrasi yang kuat menabraknya. 
Mereka mengira telah mengidentifikasi kelemahan Malcolm, tetapi 
setelah semua upaya berdarah itu, mereka menemukan diri mereka 
di jalan buntu yang lain. Malcolm seperti raksasa tanpa cacat. Mau 
tak mau Carina bertanya-tanya siapa yang akan memenangkan 
perang ini. Lagipula, bahkan Normand, pemimpin Aliansi Pasar- 
Hitam generasi pertama, kalah dari Malcolm yang masih baru. 
Dibandingkan dengan dia, dia hanyalah pemula dalam industri. 


Empat hari telah berlalu, dan Carina masih belum menemukan 
solusi. Dia tumbuh lebih cemas dari hari ke hari, umumnya gelisah 
dan tegang. Itu sampai Zhang Heng mengetuk pintu dan berkata, 
“Ayo pergi. Orang-orang yang kau pinjamkan untukku sudah 
kembali. Kita harus mengunjungi Eugene juga. ” 


“Sekarang? Apakah Anda yakin dapat meyakinkannya untuk 
menyerahkan nyawa putra satu-satunya untuk berada di pihak kita? 


” 


“Setidaknya kesempatan delapan puluh persen,” jawab Zhang Heng. 


“Bagaimana itu bahkan mungkin?” Carina menjawab dengan mata 
berbelok lebar. 


“Ini sebenarnya tidak serumit yang kamu pikirkan. Saya akan 
jelaskan nanti. ” 


Jadi malam itu, pasangan itu tiba di Hayman Manor dengan kereta. 
Drew sudah menunggu di pintu. Dia membawa mereka ke ruang 
belajar, tempat Carmen dan Eugene hadir. Setelah yang terakhir 
selesai membaca surat di tangannya, dia menjadi emosional. Dia 


bertanya sambil terisak, “Bagaimana saya tahu apa yang Anda 
katakan 


benar?” 


“Jika kamu membaca surat itu, kamu akan tahu bahwa putramu 
tidak pernah naik kapal bajak laut sebelum dia meninggalkan 
Nassau. Dia membayar untuk perjalanannya dengan apa yang 
diperolehnya dengan melakukan pekerjaan sampingan di sekitar 
pulau, "kata Zhang Heng. “Ketika Ny. Smith menyebut Anda dan 
putra Anda, dia berkata bahwa Anda berdua tumbuh terpisah 
setelah kebakaran, dan sejak itu Anda tidak pernah berhubungan 
lagi. Dan inilah mengapa skema Malcolm bekerja. ” 


“Apakah kamu pikir aku tidak melihatnya pada saat itu? Saya 
menemukan bajak laut dari kapal itu, dan dia memverifikasi bahwa 
anak saya memang ada di sana! Saya bahkan meminta bea cukai 
memeriksa catatan kedua korban yang selamat. Mereka benar-benar 
selamat dari kapal yang dijarah! Apakah Anda akan memberi tahu 
saya bahwa Malcolm merencanakan tahun-tahun mendatang agar ia 
dapat mengancam saya? ” 


“Tidak, Malcolm bukan Dewa. Dia tidak bisa merencanakan ini 
sejauh ini sebelumnya. Jadi, para penyintas itu nyata, bahwa kapal 
bajak laut itu nyata, dan perampokan itu juga nyata, kecuali satu 
hal. Orang di kapal itu bukan putramu. Malcolm pasti mengetahui 
secara kebetulan bahwa Anda dan putra Anda terasing. Ketika dia 
menyadari bahwa dia bisa menggunakannya untuk melawanmu, dia 
hanya perlu membeli satu orang, juru mudi kapal bajak laut itu. ” 


Zhang Heng berhenti, lalu melanjutkan, “Saya menemukan seorang 
pelaut tua dari kapal itu. Itu semua sangat dekat dengan apa yang 
saya perkirakan. Pada saat itu, kapal mengalami tingkat turnover 
yang sangat tinggi — masalah umum di antara geng perompak 
underdog. Jika jarahan mereka tidak cukup, sulit untuk 
mempertahankan orang. Pada kenyataannya, sebagian besar 
memancing atau menanam tanaman untuk mencari nafkah. Mereka 


hanya akan bergegas jika mereka mendengar sebuah kapal sedang 
merekrut. Kebanyakan dari mereka bahkan tidak mengenal satu 
sama lain atau akan berkenalan sebentar sebelum benar-benar 
saling melupakan. Kebetulan ada seorang remaja seumuran putra 
Anda pada waktu itu. Malcolm melihatnya sebagai alat yang 
sempurna untuk digunakan melawanmu! ” 


Bab 242 Bab 242 Peluang Delapan Puluh Persen 


“Malcolm mengendalikan Eugene dan membuatnya menjebak 
Normand, bukan karena dia punya pengaruh atas dirinya tetapi 
putranya?” tanya Anne sambil mengembalikan senjata itu ke Zhang 
Heng. 


“Iya.Banyak penghuni koloni memiliki kebijakan tanpa toleransi 
terhadap bajak laut.Jika insiden itu diumumkan kepada publik, 
putra Eugene tidak hanya akan diambil dari angkatan laut, tetapi ia 
bahkan akan menghadapi hukuman mati, "Zhang Heng 
membenarkan. 


“Tidak heran Eugene sangat patuh pada Malcolm.Sebelum kita 
dapat meminta Eugene untuk mengekspos Malcolm, kita harus 
menyelesaikan masalahnya terlebih dahulu.Apakah Carmen 
memberi tahu Anda siapa kedua orang yang selamat itu? ” tanya 
Billy. 


Carina menggelengkan kepalanya. 


“Eugene tidak memberitahunya nama-nama dari dua orang yang 
selamat, tetapi saya pikir saya mungkin punya cara untuk 
mengetahuinya.Bea Cukai memiliki catatan nama-nama penyintas 
serangan bajak laut.Saya bisa menulis dan meminta seseorang 
mencarinya.” 


“Jadi, langkah kita selanjutnya adalah mencari nama kedua korban 


yang selamat.Kita harus menemukan cara untuk membunuh atau 
menculik mereka.” 


“Aku tidak berpikir itu akan semudah itu.jika itu, Fugene akan 
sudah melakukannya.Tidak mungkin dia membiarkan Malcolm 
memegangnya selama sisa hidupnya.Bahkan jika dia tidak 
melakukannya sendiri, dia bisa menyewa seseorang untuk 
melakukannya untuknya, "kata Carina. 


Zhang Heng hanya diam. 


“Apa yang salah?” tanya Carina. 


“Tidak ada.Tiba-tiba saya memikirkan sesuatu, tetapi saya tidak 
yakin apakah itu cara yang tepat untuk mencapai tujuan 
kami.Bisakah saya meminjam dua pria dari Anda? Saya ingin 
mereka melakukan perjalanan ke koloni dan memeriksa sesuatu 
untuk saya.” 


Zhang Heng dan anak buahnya berada di daftar orang yang dicari 
dari beberapa pelabuhan dan meskipun dia telah menghabiskan 
waktu yang lama di laut dan sekarang sudah kecokelatan, 
penampilan orientalnya masih membuatnya menonjol seperti 
jempol yang sakit.Konon, koloni-koloni Amerika Utara pada zaman 
ini selalu membuat Zhang Heng terpesona, dan jika diberi 
kesempatan, dia akan senang sekali melintasi tanah-tanah itu dalam 
tur keliling kota.Semua itu, tentu saja, dengan premis bahwa misi 
intinya telah selesai dan telah menghasilkan cukup uang.Dia 
bahkan bisa mengunjungi Roscoe yang sudah pensiun.Orang tua itu 
telah mengajarinya begitu banyak, belum lagi mengendalikan layar 
dan membaca angin.Bukan hiperbola untuk mengatakan bahwa dia 
adalah guru pencerahan Zhang Heng.Namun, gumpalan 
sentimentalitas itu tetap ada dalam pikirannya hanya sebentar - itu 
terlalu berisiko.Sangat memalukan mengetahui bahwa dengan 
identitasnya saat ini, 


“Tentu saja,” Carina mengangguk, menambahkan, “Pilih siapa pun 
yang kamu inginkan.” 


Zhang Heng memilih dua pria yang tampak kompeten dan memberi 
pengarahan pada mereka tentang masalah yang akan mereka 
selidiki.Kemudian, dia memberi mereka empat puluh koin perak 
untuk pengeluaran mereka, yang membuat keduanya senang dan 
senang.Malam itu juga, mereka memulai perjalanan kembali ke 
koloni. 


Seperti biasa, Zhang Heng tidak membuang waktu.Setelah menggali 
sebentar, dia dengan cepat menemukan geng perompak yang 
menjadi bagian dari putra Eugene. 


Faktanya, kelompok bajak laut itu sudah lama tidak ada lagi.Seperti 
kebanyakan geng perompak di pulau itu, ia ada hanya untuk waktu 
yang singkat sebelum bubar dalam waktu kurang dari setahun.Itu 
bahkan bukan kelompok besar untuk memulai.Pada puncaknya, 
saat putra Eugene yang terasing bergabung, ada kurang dari tiga 
puluh orang.Tidak banyak yang bisa ditertawakan juga, prestasi 
mereka yang paling signifikan adalah merampok kapal dagang yang 
mengangkut kapas, dan itu sembilan tahun yang lalu. 


Setelah geng dibongkar, sebagian kecil yang tersisa bergabung 
dengan geng perompak lainnya, dan satu demi satu, mereka 
kemudian dimakamkan di laut.Bahkan ada beberapa yang kembali 
ke kehidupannya sebagai nelayan.Jadi, setelah sekitar satu minggu, 
dan dengan bantuan Brook, Zhang Heng menemukan seorang pria 
yang dulu bekerja di kapal.Setelah mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada pria itu, Zhang Heng mengucapkan terima kasih 
dan melanjutkan perjalanan. 


Secara kebetulan, hasil penyelidikan Carina keluar — dia akhirnya 
mengerti mengapa Eugene tunduk pada penghinaan keji selama 
bertahun-tahun dan tidak dapat menyingkirkan kontrol Malcolm 
atas dirinya. 


Malcolm telah mengirim salah satu dari dua yang selamat ke 
armada angkatan laut, dan yang lainnya ke rumah gubernur sebagai 
pengawal.Ini berarti rencana Billy tidak akan berhasil.Kecuali 
menyelesaikan pemboman massal yang mirip dengan pemboman 
Oueen Revenge Anne terhadap Charleston, itu tidak realistis bahwa 
mereka dapat menculik atau membunuh kedua orang itu. 


Carina merasakan gelombang frustrasi yang kuat 
menabraknya.Mereka mengira telah mengidentifikasi kelemahan 
Malcolm, tetapi setelah semua upaya berdarah itu, mereka 
menemukan diri mereka di jalan buntu yang lain.Malcolm seperti 
raksasa tanpa cacat.Mau tak mau Carina bertanya-tanya siapa yang 
akan memenangkan perang ini.Lagipula, bahkan Normand, 
pemimpin Aliansi Pasar-Hitam generasi pertama, kalah dari 
Malcolm yang masih baru.Dibandingkan dengan dia, dia hanyalah 
pemula dalam industri. 


Empat hari telah berlalu, dan Carina masih belum menemukan 
solusi.Dia tumbuh lebih cemas dari hari ke hari, umumnya gelisah 
dan tegang.Itu sampai Zhang Heng mengetuk pintu dan berkata, 
“Ayo pergi.Orang-orang yang kau pinjamkan untukku sudah 
kembali.Kita harus mengunjungi Eugene juga.” 


“Sekarang? Apakah Anda yakin dapat meyakinkannya untuk 
menyerahkan nyawa putra satu-satunya untuk berada di pihak kita? 


” 


“Setidaknya kesempatan delapan puluh persen,” jawab Zhang Heng. 


“Bagaimana itu bahkan mungkin?” Carina menjawab dengan mata 
berbelok lebar. 


“Ini sebenarnya tidak serumit yang kamu pikirkan.Saya akan 
jelaskan nanti.” 


Jadi malam itu, pasangan itu tiba di Hayman Manor dengan 
kereta.Drew sudah menunggu di pintu.Dia membawa mereka ke 
ruang belajar, tempat Carmen dan Eugene hadir.Setelah yang 
terakhir selesai membaca surat di tangannya, dia menjadi 
emosional.Dia bertanya sambil terisak, “Bagaimana saya tahu apa 
yang Anda katakan 


benar?” 


“Jika kamu membaca surat itu, kamu akan tahu bahwa putramu 
tidak pernah naik kapal bajak laut sebelum dia meninggalkan 
Nassau.Dia membayar untuk perjalanannya dengan apa yang 
diperolehnya dengan melakukan pekerjaan sampingan di sekitar 
pulau, "kata Zhang Heng. “Ketika Ny.Smith menyebut Anda dan 
putra Anda, dia berkata bahwa Anda berdua tumbuh terpisah 
setelah kebakaran, dan sejak itu Anda tidak pernah berhubungan 
lagi.Dan inilah mengapa skema Malcolm bekerja.” 


“Apakah kamu pikir aku tidak melihatnya pada saat itu? Saya 
menemukan bajak laut dari kapal itu, dan dia memverifikasi bahwa 
anak saya memang ada di sana! Saya bahkan meminta bea cukai 
memeriksa catatan kedua korban yang selamat.Mereka benar-benar 
selamat dari kapal yang dijarah! Apakah Anda akan memberi tahu 
saya bahwa Malcolm merencanakan tahun-tahun mendatang agar ia 
dapat mengancam saya? ” 


“Tidak, Malcolm bukan Dewa.Dia tidak bisa merencanakan ini 
sejauh ini sebelumnya.Jadi, para penyintas itu nyata, bahwa kapal 
bajak laut itu nyata, dan perampokan itu juga nyata, kecuali satu 
hal.Orang di kapal itu bukan putramu.Malcolm pasti mengetahui 
secara kebetulan bahwa Anda dan putra Anda terasing.Ketika dia 
menyadari bahwa dia bisa menggunakannya untuk melawanmu, dia 
hanya perlu membeli satu orang, juru mudi kapal bajak laut itu.” 


Zhang Heng berhenti, lalu melanjutkan, “Saya menemukan seorang 
pelaut tua dari kapal itu.Itu semua sangat dekat dengan apa yang 
saya perkirakan.Pada saat itu, kapal mengalami tingkat turnover 


yang sangat tinggi — masalah umum di antara geng perompak 
underdog.Jika jarahan mereka tidak cukup, sulit untuk 
mempertahankan orang.Pada kenyataannya, sebagian besar 
memancing atau menanam tanaman untuk mencari nafkah.Mereka 
hanya akan bergegas jika mereka mendengar sebuah kapal sedang 
merekrut.Kebanyakan dari mereka bahkan tidak mengenal satu 
sama lain atau akan berkenalan sebentar sebelum benar-benar 
saling melupakan.Kebetulan ada seorang remaja seumuran putra 
Anda pada waktu itu.Malcolm melihatnya sebagai alat yang 
sempurna untuk digunakan melawanmu! ” 
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Bab 243 Dua Set Argumen 


“Sang juru mudi adalah orang yang bertanggung jawab untuk 
merekrut tenaga kerja. Hanya dia yang tahu dari mana semua orang 
berasal. “Zhang Heng berkata kepada Eugene,” Anda dapat 
menemukan seseorang untuk memverifikasi masalah ini dan Anda 
pasti akan menemukan juru mudi kapal. Dia akan memberi tahu 
Anda bahwa anak Anda ada di kapal itu. Adapun yang lain, karena 
begitu banyak waktu telah berlalu, mereka hanya akan ingat bahwa 
memang ada seorang remaja yang bekerja di kapal. Namun, ini 
sepertinya semakin menegaskan apa yang dikatakan juru mudi itu 
dan membuat Anda percaya bahwa putra Anda memang ada di 
kapal itu. ” 


Carina tampak sama takjubnya dengan Eugene. “Maksudmu, 
Malcolm sebenarnya tidak memiliki pengaruh sama sekali, dia baru 
saja menciptakan ilusi untuk memilikinya?” 


“Betul sekali . ” 


“Tunggu, tapi bagaimana dengan dua orang yang selamat? 
Mengapa yang satu bergabung dengan angkatan laut dan yang 
lainnya tinggal di gubernur? Jika mereka tidak ada hubungannya 
dengan masalah ini, mengapa Malcolm melindungi mereka ... “ 


“Tidak, kamu masih tidak mengerti bahwa bukan Malcolm yang 
mengirim mereka untuk bergabung dengan angkatan laut dan 
kediaman gubernur. Itu setelah mereka bergabung, dan Malcolm 
menemukan bahwa ia memilih mereka, yang menempatkan seluruh 
rencana itu dan membuatnya lebih dapat dipercaya. Zhang Heng 
menoleh ke Eugene dan bertanya, “Ketika Anda pertama kali 


mendengar berita itu, apakah mereka sudah berada di angkatan 
laut dan kediaman gubernur?” 


Eugene terdiam sesaat, lalu mengangguk. “Bagaimanapun, tujuh 
tahun telah berlalu sejak kejadian itu. Saya sendiri kembali ke 
koloni dan mempelajarinya. Saya mengkonfirmasi bahwa mereka 
telah memasuki angkatan laut dan kediaman gubernur jenderal dua 
tahun lalu dan menyadari bahwa saya tidak punya peluang. Pada 
saat itu, saya secara alami berpikir bahwa Malcolm telah 
melakukan ini, dan saya merasa bahwa dia terlalu menakutkan 
untuk dilawan. Pikiran bahwa ia merencanakannya dua tahun 
sebelumnya, membuat saya kecil hati dan putus asa. ” 


“Jadi, Malcolm tahu bahwa keadaan hubunganmu dengan putramu, 
dan betapa pentingnya putramu bagimu. Jadi, dia menggunakan 
acara nyata untuk memalsukan pengalaman bajak laut putra Anda 
untuk mengendalikan Anda. Wanita pengusaha itu merasa 
merinding. Dia tidak tahu versi Malcolm mana yang lebih 
menakutkan -— versi kebal tanpa kelemahan yang jelas atau versi 
yang memiliki lawan di telapak tangannya. 


Berbeda dengan dia, Eugene menjadi tenang setelah emosi awal 
muncul. Tali yang telah ada di lehernya selama bertahun-tahun 
menunjukkan tanda-tanda melonggarkan. Di kursinya, dia tampak 
berbeda dari sebelumnya. Dia menegakkan punggungnya dan 
tatapannya menjadi lebih tajam, saat menatap Zhang Heng yang 
duduk di seberangnya. 


“Aku harus mengakui bahwa kamu benar-benar dekat untuk 
membujukku, tetapi sejauh ini, ini hanya kesimpulanmu. Kecuali 
surat dari putra saya itu, Anda tidak punya bukti nyata. Saya belum 
melihat anak saya dalam sepuluh tahun jadi saya tidak mengenali 
tulisan tangannya lagi. Bagaimana saya tahu bahwa orang yang 
menipu saya bukanlah Anda? “ 


Eugene berhenti. “Aku pernah mendengar tentang konflik antara 
kamu dan aliansi perdagangan gelap. Kalian berdua telah bekerja 


sangat keras untuk menyelesaikan masalah saya sebagai orang 
asing. Saya kira Anda harus membutuhkan bantuan saya untuk 
berurusan dengan Malcolm. Saya dapat menyetujui permintaan 
Anda, tetapi saya perlu lebih banyak bukti untuk memastikan 
bahwa anak saya aman jika saya akan melawan Malcolm. Itu tidak 
terlalu banyak untuk ditanyakan, bukan? 


“Sebenarnya, cara paling sederhana adalah kamu mencari putramu 
dan berbicara dengannya secara langsung,” kata Zhang Heng. 


Eugene terdiam lagi. Kali ini terasa lebih lama. Tak satu pun dari 
empat orang di ruangan itu yang berbicara. Suasananya sepertinya 
membeku sebelum sang agen intelijen berbicara lagi dengan 
senyum sedih, “Saya tidak yakin apakah saya masih memiliki hak 
untuk menjadi ayahnya. Ketika kebakaran terjadi, saya pengecut 
dan berlari keluar rumah. Pada saat itu, saya telah kehilangan 
mereka selamanya. Saya tidak pantas mendapatkan 
pengampunannya. ” 


“Mungkin itu karena kamu belum pernah mencoba meminta maaf 
padanya. ” Zhang Heng berhenti berbicara dan bangkit dari 
kursinya. Dia membuka pintu kayu di belakangnya yang mengarah 
ke balkon, tempat seorang pemuda yang tampak seperti Eugene 
berdiri, dengan ekspresi rumit di wajahnya. 


Carmen, yang tidak mengucapkan sepatah kata pun sebelum ini, 
berkata dengan lembut, “Maaf, saya tidak memberitahu Anda 
tentang ini sebelumnya. Saya khawatir Anda tidak mau bertemu 
dengannya. Tapi sekarang kalian berdua di sini, kami akan 
memberi kalian berdua waktu sendirian. ” 


Setelah selesai berbicara, dia bangkit dan meninggalkan rumah 
terlebih dahulu, diikuti oleh Zhang Heng dan Carina, dan menutup 
pintu di belakangnya. 


Ketiganya pergi ke ruang tamu di lantai bawah, dan Carmen pergi 


mengambil anggur untuk mereka berdua. Terlalu banyak kejutan 
malam ini. Carina masih belum pulih dari syok. 


Setelah beberapa saat, dia bertanya, “Kaulah yang menemukan 
putranya?” 


Zhang Heng mengangguk. “Eugene adalah orang yang sangat 
berhati-hati. Tanpa bukti yang cukup, tidak mungkin baginya untuk 
membantu kami menangani Malcolm. Namun, itu bukan tugas yang 
mudah membawa putranya kembali. Permusuhan di antara mereka 
sangat dalam. Dalam keadaan normal, mereka hanya akan bertemu 
lagi di pemakaman Eugene. ” 


“Jadi, bagaimana kamu bisa membujuknya untuk kembali?” 


“Saya sudah menyiapkan dua set argumen sebelumnya. Satu dari 
perspektif ibunya, dan yang lain tentang ikatan darahnya dengan 
Eugene. ” 


“Yang mana yang meyakinkannya?” 


“Tidak juga. Untungnya saya masih punya kartu untuk dimainkan. 
Saya membiarkan operator memberitahunya bahwa jika dia ingin 
kembali ke Nassau, saya dapat membayarnya empat puluh koin 
emas, ”jelas Zhang Heng. “Meskipun kamar dan papan termasuk 
dalam angkatan laut, perwira berpangkat rendah seperti dia 
memiliki penghasilan rendah. Jika dia ingin naik tangga, dia akan 
membutuhkan dana tetapi dia tidak mau menerima dukungan dari 
ayahnya. Tentu saja, mengingat identitas saya, uang ini pada 
akhirnya harus dibayar melalui Miss Carmen. ” 


Carina meluangkan waktu sejenak untuk mencerna semua ini lalu 
berkata, “Jadi sekarang kita telah memenangkan Eugene. ” 


“Jika semuanya berjalan dengan baik, ya. Persiapan Laeli hampir 


selesai. Besok malam aku akan meminta Billy membawa dua puluh 
awak untuk menunggunya di sisi barat pulau, yang merupakan 
pantai terdekat dengan Terrance Manor. Tidak ada apa-apa selain 
kerang dan pasir di daerah itu, jadi orang jarang pergi ke sana. 
Jackdaw dapat membawa mereka pergi dari Nassau pada malam 
hari. 


“Begitu Anda mendapatkan surat-surat itu, dan tuduhan Eugene, 
reputasi Malcolm akan turun dengan cepat, dan pedagang pasar 
gelap lainnya tidak akan membiarkan seseorang terikat pada begitu 
banyak kesalahan untuk terus mengendalikan aliansi pasar gelap. 
Mempertimbangkan hubungan Redmond dan Normand, dia tidak 
bisa mengabaikan begitu saja apa yang terjadi tiga tahun lalu. Jadi 
Malcolm akan mengalami kesulitan membuat comeback kali ini. ” 


Bab 243 Bab 243 Dua Set Argumen 


“Sang juru mudi adalah orang yang bertanggung jawab untuk 
merekrut tenaga kerja.Hanya dia yang tahu dari mana semua orang 
berasal. “Zhang Heng berkata kepada Eugene,” Anda dapat 
menemukan seseorang untuk memverifikasi masalah ini dan Anda 
pasti akan menemukan juru mudi kapal.Dia akan memberi tahu 
Anda bahwa anak Anda ada di kapal itu.Adapun yang lain, karena 
begitu banyak waktu telah berlalu, mereka hanya akan ingat bahwa 
memang ada seorang remaja yang bekerja di kapal.Namun, ini 
sepertinya semakin menegaskan apa yang dikatakan juru mudi itu 
dan membuat Anda percaya bahwa putra Anda memang ada di 
kapal itu.” 


Carina tampak sama takjubnya dengan Eugene. “Maksudmu, 
Malcolm sebenarnya tidak memiliki pengaruh sama sekali, dia baru 
saja menciptakan ilusi untuk memilikinya?” 


“Betul sekali.” 


“Tunggu, tapi bagaimana dengan dua orang yang selamat? 


Mengapa yang satu bergabung dengan angkatan laut dan yang 
lainnya tinggal di gubernur? Jika mereka tidak ada hubungannya 
dengan masalah ini, mengapa Malcolm melindungi mereka.“ 


“Tidak, kamu masih tidak mengerti bahwa bukan Malcolm yang 
mengirim mereka untuk bergabung dengan angkatan laut dan 
kediaman gubernur.Itu setelah mereka bergabung, dan Malcolm 
menemukan bahwa ia memilih mereka, yang menempatkan seluruh 
rencana itu dan membuatnya lebih dapat dipercaya.Zhang Heng 
menoleh ke Eugene dan bertanya, “Ketika Anda pertama kali 
mendengar berita itu, apakah mereka sudah berada di angkatan 
laut dan kediaman gubernur?” 


Eugene terdiam sesaat, lalu mengangguk. “Bagaimanapun, tujuh 
tahun telah berlalu sejak kejadian itu.Saya sendiri kembali ke 
koloni dan mempelajarinya.Saya mengkonfirmasi bahwa mereka 
telah memasuki angkatan laut dan kediaman gubernur jenderal dua 
tahun lalu dan menyadari bahwa saya tidak punya peluang.Pada 
saat itu, saya secara alami berpikir bahwa Malcolm telah 
melakukan ini, dan saya merasa bahwa dia terlalu menakutkan 
untuk dilawan.Pikiran bahwa ia merencanakannya dua tahun 
sebelumnya, membuat saya kecil hati dan putus asa.” 


“Jadi, Malcolm tahu bahwa keadaan hubunganmu dengan putramu, 
dan betapa pentingnya putramu bagimu.Jadi, dia menggunakan 
acara nyata untuk memalsukan pengalaman bajak laut putra Anda 
untuk mengendalikan Anda.Wanita pengusaha itu merasa 
merinding.Dia tidak tahu versi Malcolm mana yang lebih 
menakutkan -— versi kebal tanpa kelemahan yang jelas atau versi 
yang memiliki lawan di telapak tangannya. 


Berbeda dengan dia, Eugene menjadi tenang setelah emosi awal 
muncul.Tali yang telah ada di lehernya selama bertahun-tahun 
menunjukkan tanda-tanda melonggarkan.Di kursinya, dia tampak 
berbeda dari sebelumnya.Dia menegakkan punggungnya dan 
tatapannya menjadi lebih tajam, saat menatap Zhang Heng yang 
duduk di seberangnya. 


“Aku harus mengakui bahwa kamu benar-benar dekat untuk 
membujukku, tetapi sejauh ini, ini hanya kesimpulanmu.Kecuali 
surat dari putra saya itu, Anda tidak punya bukti nyata.Saya belum 
melihat anak saya dalam sepuluh tahun jadi saya tidak mengenali 
tulisan tangannya lagi.Bagaimana saya tahu bahwa orang yang 
menipu saya bukanlah Anda? “ 


Eugene berhenti.“Aku pernah mendengar tentang konflik antara 
kamu dan aliansi perdagangan gelap.Kalian berdua telah bekerja 
sangat keras untuk menyelesaikan masalah saya sebagai orang 
asing.Saya kira Anda harus membutuhkan bantuan saya untuk 
berurusan dengan Malcolm.Saya dapat menyetujui permintaan 
Anda, tetapi saya perlu lebih banyak bukti untuk memastikan 
bahwa anak saya aman jika saya akan melawan Malcolm.Itu tidak 
terlalu banyak untuk ditanyakan, bukan? 


“Sebenarnya, cara paling sederhana adalah kamu mencari putramu 
dan berbicara dengannya secara langsung,” kata Zhang Heng. 


Eugene terdiam lagi.Kali ini terasa lebih lama.Tak satu pun dari 
empat orang di ruangan itu yang berbicara.Suasananya sepertinya 
membeku sebelum sang agen intelijen berbicara lagi dengan 
senyum sedih, “Saya tidak yakin apakah saya masih memiliki hak 
untuk menjadi ayahnya.Ketika kebakaran terjadi, saya pengecut 
dan berlari keluar rumah.Pada saat itu, saya telah kehilangan 
mereka selamanya.Saya tidak pantas mendapatkan 
pengampunannya.” 


“Mungkin itu karena kamu belum pernah mencoba meminta maaf 
padanya.” Zhang Heng berhenti berbicara dan bangkit dari 
kursinya.Dia membuka pintu kayu di belakangnya yang mengarah 
ke balkon, tempat seorang pemuda yang tampak seperti Eugene 
berdiri, dengan ekspresi rumit di wajahnya. 


Carmen, yang tidak mengucapkan sepatah kata pun sebelum ini, 
berkata dengan lembut, “Maaf, saya tidak memberitahu Anda 


tentang ini sebelumnya.Saya khawatir Anda tidak mau bertemu 
dengannya.Tapi sekarang kalian berdua di sini, kami akan memberi 
kalian berdua waktu sendirian.” 


Setelah selesai berbicara, dia bangkit dan meninggalkan rumah 
terlebih dahulu, diikuti oleh Zhang Heng dan Carina, dan menutup 
pintu di belakangnya. 


Ketiganya pergi ke ruang tamu di lantai bawah, dan Carmen pergi 
mengambil anggur untuk mereka berdua.Terlalu banyak kejutan 
malam ini.Carina masih belum pulih dari syok. 


Setelah beberapa saat, dia bertanya, “Kaulah yang menemukan 
putranya?” 


Zhang Heng mengangguk. “Eugene adalah orang yang sangat 
berhati-hati.Tanpa bukti yang cukup, tidak mungkin baginya untuk 
membantu kami menangani Malcolm.Namun, itu bukan tugas yang 
mudah membawa putranya kembali.Permusuhan di antara mereka 
sangat dalam.Dalam keadaan normal, mereka hanya akan bertemu 
lagi di pemakaman Eugene.” 


“Jadi, bagaimana kamu bisa membujuknya untuk kembali?” 


“Saya sudah menyiapkan dua set argumen sebelumnya.Satu dari 
perspektif ibunya, dan yang lain tentang ikatan darahnya dengan 
Eugene.” 


“Yang mana yang meyakinkannya?” 


“Tidak juga.Untungnya saya masih punya kartu untuk 
dimainkan.Saya membiarkan operator memberitahunya bahwa jika 
dia ingin kembali ke Nassau, saya dapat membayarnya empat puluh 
koin emas, "jelas Zhang Heng.“Meskipun kamar dan papan 
termasuk dalam angkatan laut, perwira berpangkat rendah seperti 


dia memiliki penghasilan rendah.Jika dia ingin naik tangga, dia 
akan membutuhkan dana tetapi dia tidak mau menerima dukungan 
dari ayahnya.Tentu saja, mengingat identitas saya, uang ini pada 
akhirnya harus dibayar melalui Miss Carmen.” 


Carina meluangkan waktu sejenak untuk mencerna semua ini lalu 
berkata, “Jadi sekarang kita telah memenangkan Eugene.” 


“Jika semuanya berjalan dengan baik, ya.Persiapan Laeli hampir 
selesai.Besok malam aku akan meminta Billy membawa dua puluh 
awak untuk menunggunya di sisi barat pulau, yang merupakan 
pantai terdekat dengan Terrance Manor.Tidak ada apa-apa selain 
kerang dan pasir di daerah itu, jadi orang jarang pergi ke 
sana.Jackdaw dapat membawa mereka pergi dari Nassau pada 
malam hari. 


“Begitu Anda mendapatkan surat-surat itu, dan tuduhan Eugene, 
reputasi Malcolm akan turun dengan cepat, dan pedagang pasar 
gelap lainnya tidak akan membiarkan seseorang terikat pada begitu 
banyak kesalahan untuk terus mengendalikan aliansi pasar 
gelap.Mempertimbangkan hubungan Redmond dan Normangd, dia 
tidak bisa mengabaikan begitu saja apa yang terjadi tiga tahun 
lalu.Jadi Malcolm akan mengalami kesulitan membuat comeback 
kali ini.” 


Ch.244 
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Akhir-akhir ini, awan gelap telah menggantung di atas kepala 
penghuni Terrance Manor. 


Leah ada di dapur, membuat Malcolm sarapan ketika dia tanpa 
sadar melirik ke sudut yang kosong. Hanya tiga minggu yang lalu, 
wajah yang akrab telah berdiri di sana. Dia terakhir melihat Nadya 
ketika dia diseret keluar dari dapur oleh pengawas setelah dia 
dilaporkan. 


Pada saat dia melihatnya lagi, dia sudah dicambuk untuk 
dilupakan. Pengawas mengangkat Nadya yang hancur dan 
menyeretnya keluar dari rumah. Hati Leah turun saat dia gemetar 
ketakutan melihat pemandangan mengerikan lelaki yang sekarang 
tidak dikenal itu. Untungnya dia berhasil memasang front yang 
tenang. 


Kecemasan terus-menerus yang dia alami menyebabkan dia 
mengalami mimpi buruk yang jelas dan memuakkan setiap malam. 
Dia mulai bermimpi bahwa para penyelia datang untuk 
menjemputnya juga. 


Selama masa percobaan itu, semua orang yang telah berhubungan 
dengan Nadya dibawa untuk diinterogasi. Banyak yang tidak 
berhasil kembali, namun, entah bagaimana, dia berhasil 
menghindarinya dengan menyajikan sarapan Malcolm setiap hari. 
Akibatnya, tidak ada yang berpikir untuk mendekatinya sejauh ini. 


Sejak dia dijual ke Terrance Manor, Malcolm melihatnya dengan 


cara berbeda. Hal yang sama berlaku untuk anggota rumah tangga 
lainnya, yang secara tak terduga memperlakukannya dengan sangat 
hormat. Lea yakin, bahwa perlakuan istimewa ini bukan karena 
betapa pentingnya dia. Begitu dia kehilangan status “dilihat-dalam- 
cahaya yang berbeda”, dia akan diturunkan ke nasib budak lain di 
istana, kelangsungan hidup mereka karena belas kasihan sifat 
Malcolm yang aneh. Terlepas dari kebingungan dan kekacauan di 
dalamnya, dia melihat seluruh situasi jernih. 


Setelah kekhawatiran Nadya, hidup Laeli ke Terrance Manor 
terputus, mengubah komunikasi menjadi tugas yang menakutkan. 
Dengan meningkatnya ketegangan, para budak dilarang keras 
menghubungi orang luar. Mereka bahkan mengganti mereka yang 
ditugaskan untuk membeli makanan dengan pengawas. 


Melihat betapa sulitnya situasi itu, Laeli berupaya ekstra untuk 
mencari utusan baru. Yang dia temukan kebetulan bukan budak 
hitam tetapi seorang misionaris yang akan datang untuk berkhotbah 
di istana setiap hari. Dia berasal dari Masyarakat untuk Penyebaran 
Injil di Bagian-Bagian Asing. (Didirikan oleh Thomas Bray pada 
tahun 1701, itu disetujui oleh Keluarga Kerajaan Inggris untuk 
mengkhotbahkan Injil kepada penduduk asli Amerika, kulit hitam, 
dan kulit putih, walaupun dengan keberhasilan yang terbatas.) 


Laeli berusaha menyuap imam dengan koin emas yang diberikan 
Zhang Heng, berharap dia bisa menyampaikan kata-katanya kepada 
Leah. Untuk melindungi Leah, ia memberi tahu pendeta itu agar 
tidak berbicara langsung dengannya, tetapi sebaliknya, kepada 
seorang gadis dari sukunya. Gadis ini akan menyampaikan kata- 
katanya kepada Leah setelah itu. 


Jadi, seperti itulah, Laeli ditetapkan untuk meninggalkan tempat itu 
dalam dua hari. Pada hari itu, Leah seharusnya membersihkan 
ruang kerja Malcolm. Kali ini, dia diminta untuk mengeluarkan 
surat-surat Normand dan Redmond dari istana. Dengan memilih 
hari ini, Laeli dapat menurunkan risiko Leah ketika dia mencuri 
surat-surat itu. Yang perlu dia lakukan adalah bertahan sampai 


malam, dan dia akan bisa meninggalkan istana. Sehari sebelum 
eksekusi rencana, Laeli meminta pendeta menyelundupkan 
tumpukan belati, senjata, dan senjata ke Terrance Manor. 


Tidak mengherankan, pastor biadab itu menolaknya. Awalnya, dia 
bersimpati dengan para budak dan sangat ingin mendapatkan uang 
cepat juga. Tidak pernah dalam benaknya terlintas dalam benaknya 
bahwa Laeli akan meledakkan seluruh hal secara tidak 
proporsional. Saat dia melihat senjata, dia sangat ketakutan sampai 
mati. 


Sudah terlambat bagi Laeli untuk mundur sekarang. Dia tidak tahu 
berapa lama Nadya akan bertahan di dalam istana. Dia tidak ingin 
menunggu lagi, melihat bahwa dia kehabisan waktu untuk mencari 
orang dalam baru. Begitu dia melewatkan kesempatan ini, dia perlu 
menunggu seminggu lagi sebelum dia bisa bertindak lagi. 


Dalam upaya untuk membesarkan hati, Laeli menculik saudara 
lelaki imam itu setelah meminta maaf, bermaksud menggunakannya 
sebagai sarana pengungkit. Tanpa diketahui pendeta, simpatinya 
akhirnya akan membahayakan nyawanya. Tiba-tiba, dia menyadari 
bahwa Laeli bukan pria sederhana yang dia pikir. Dia adalah 
binatang buas berbahaya yang akan melakukan apa pun untuk 
mencapai tujuannya. Selain itu, orang kulit hitam seperti Laeli 
secara alami memusuhi kulit putih karena mereka memperbudak 
mereka selama berabad-abad. Itu mendorongnya lebih keras untuk 
menyelamatkan rakyatnya dari manor bahkan jika dia harus 
melewati gerbang neraka dan mengurangi semua memikirkan 
konsekuensi yang mungkin ditimbulkan oleh tindakannya. 


pria 


Tidak ada jalan kembali untuk pendeta juga. Dia tidak punya 
pilihan selain melakukan tuntutan Laeli jika dia ingin 
menyelamatkan saudaranya. Dia datang dengan alasan bahwa dia 
akan membagikan makanan kepada para budak. Berusaha untuk 
tampil tidak mencolok seperti yang dia bisa, dia naik kereta kuda 


yang ditumpuk dengan roti kembali ke rumah. Saat melihat kereta 
yang sarat muatan, kepala pelayan rumah merasakannya aneh, 
mengingat bahwa gereja-gereja biasanya tidak membantu budak 
karena mereka semua memiliki tuannya. Jika mereka mulai 
membagikan sedekah, itu akan mengirim pesan tidak 
menyenangkan kepada semua orang bahwa tuan mereka tidak 
cukup memberi makan para budak. 


Namun, imam itu pernah berkata bahwa setiap orang yang berjalan 
di bumi ini adalah anak-anak dewa, dan status kekayaan mereka 
tidak termasuk dalam kategori mereka. Kepala pelayan gagal 
menghasilkan apa pun yang bisa menegur kata-kata itu. Lagipula, 
semua orang di istana, termasuk Malcolm, sangat menghormati 
para misionaris ini. Banyak dari para imam ini rela menyerahkan 
hidup mereka di Skotlandia untuk melayani orang-orang di daerah 
yang lebih miskin. Pengorbanan seperti itu dianggap 
mengagumkan, sesuatu yang hampir selalu mendapat 
penghormatan. 


Selain itu, pastor itu adalah pengunjung tetap ke Terrance Manor, 
dan kepala pelayan itu merasa tidak perlu memeriksa keretanya. 
Berkat perlindungan konstan, ia diizinkan masuk segera. Dia sangat 
gugup pada saat itu sehingga dia hampir menggigit lidahnya. 


Begitu sampai di halaman, pastor memarkir gerbongnya di sebuah 
ruangan tempat ia biasa memberikan khotbah. Begitu pengawas 
melihat pria itu turun, para budak dengan cepat berkumpul. Waktu 
untuk makan hampir tiba, dan agar tidak menunda pekerjaan, 
imam biasanya menggunakan waktu ini untuk berkhotbah kepada 
mereka. 


Namun, mengingat pria itu, pastor itu terlalu gugup untuk berpikir 
jernih. Semua yang keluar dari mulutnya adalah serentetan kalimat 
yang tidak dapat dipahami ketika pikirannya terhuyung oleh 
kekosongan. Beruntung baginya, para penyelia tidak tertarik 
dengan khotbahnya. Seperti biasa, mereka akan bermain poker 
ketika kata-kata pastor melayang. Ironisnya, tidak satu pun dari 


mereka yang memperhatikan pendeta itu bertingkah aneh. Adapun 
para budak, mereka selalu menjadi pendengar yang paling setia 
dari pendeta, berani untuk tidak mengeluh atau mengatakan 
sepatah kata pun meskipun mereka memperhatikan bahwa dia 
bukan dirinya sendiri hari ini. Meskipun kelihatannya tenggelam 
dalam kata-katanya, sebagian besar budak benar-benar pergi ketika 
khotbah itu terus-menerus berlalu, tidak peduli dengan apa yang 
harus disampaikan oleh pengkhotbah kepada mereka. 


Sepuluh menit kemudian, pastor akhirnya mengakhiri khotbah dan 
mulai membagikan roti. Setelah memastikan setiap orang memiliki 
sepotong di tangan, ia mengambil empat keranjang roti yang 
disimpan di bawah kereta kuda dan berjalan menuju manor. 
Namun, para penjaga memblokirnya begitu dia tiba di pintu masuk. 


Pastor tahu bahwa momen terpentingnya adalah pada dirinya. Apa 
pun yang dia lakukan selanjutnya akan menentukan apakah 
rencana itu gagal atau sukses. 


“Aku di sini untuk mengantarkan roti. Budak perempuan ada di 
dalam, kan? ” 


“Maafkan saya . Anda tidak diizinkan berada di manor tanpa izin. ” 


“Saya terbebani oleh tugas saya yang diberikan oleh Ratu sendiri 
untuk menyebarkan Injil ke seluruh negeri ini. Saya memiliki 
kebebasan untuk bepergian ke mana pun saya inginkan di pulau ini. 


” 


Pastor itu melakukan yang terbaik untuk terdengar meyakinkan, 
tetapi sayangnya, kedua penjaga itu tampaknya tidak tergerak oleh 
pernyataannya yang efektif. Tepat ketika sang pastor mencari cara 
lain untuk memasuki istana, dia mendengar Wallace mengejek. 


“Kalian tidak bisa menghentikannya. Pastor Tim adalah salah satu 


pria paling berani yang pernah saya temui. Saya mendengar bahwa 
dia pernah berjalan tiga hari tiga malam di sekitar North Carolina 
untuk memberitakan Injil! Biarkan pria itu masuk ” 
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Akhir-akhir ini, awan gelap telah menggantung di atas kepala 
penghuni Terrance Manor. 


Leah ada di dapur, membuat Malcolm sarapan ketika dia tanpa 
sadar melirik ke sudut yang kosong.Hanya tiga minggu yang lalu, 
wajah yang akrab telah berdiri di sana.Dia terakhir melihat Nadya 
ketika dia diseret keluar dari dapur oleh pengawas setelah dia 
dilaporkan. 


Pada saat dia melihatnya lagi, dia sudah dicambuk untuk 
dilupakan.Pengawas mengangkat Nadya yang hancur dan 
menyeretnya keluar dari rumah.Hati Leah turun saat dia gemetar 
ketakutan melihat pemandangan mengerikan lelaki yang sekarang 
tidak dikenal itu.Untungnya dia berhasil memasang front yang 
tenang. 


Kecemasan terus-menerus yang dia alami menyebabkan dia 
mengalami mimpi buruk yang jelas dan memuakkan setiap 
malam.Dia mulai bermimpi bahwa para penyelia datang untuk 
menjemputnya juga. 


Selama masa percobaan itu, semua orang yang telah berhubungan 
dengan Nadya dibawa untuk diinterogasi.Banyak yang tidak 
berhasil kembali, namun, entah bagaimana, dia berhasil 
menghindarinya dengan menyajikan sarapan Malcolm setiap 
hari.Akibatnya, tidak ada yang berpikir untuk mendekatinya sejauh 
ini. 


Sejak dia dijual ke Terrance Manor, Malcolm melihatnya dengan 


cara berbeda.Hal yang sama berlaku untuk anggota rumah tangga 
lainnya, yang secara tak terduga memperlakukannya dengan sangat 
hormat.Lea yakin, bahwa perlakuan istimewa ini bukan karena 
betapa pentingnya dia.Begitu dia kehilangan status “dilihat-dalam- 
cahaya yang berbeda”, dia akan diturunkan ke nasib budak lain di 
istana, kelangsungan hidup mereka karena belas kasihan sifat 
Malcolm yang aneh.Terlepas dari kebingungan dan kekacauan di 
dalamnya, dia melihat seluruh situasi jernih. 


Setelah kekhawatiran Nadya, hidup Laeli ke Terrance Manor 
terputus, mengubah komunikasi menjadi tugas yang 
menakutkan.Dengan meningkatnya ketegangan, para budak 
dilarang keras menghubungi orang luar.Mereka bahkan mengganti 
mereka yang ditugaskan untuk membeli makanan dengan 
pengawas. 


Melihat betapa sulitnya situasi itu, Laeli berupaya ekstra untuk 
mencari utusan baru.Yang dia temukan kebetulan bukan budak 
hitam tetapi seorang misionaris yang akan datang untuk berkhotbah 
di istana setiap hari.Dia berasal dari Masyarakat untuk Penyebaran 
Injil di Bagian-Bagian Asing.(Didirikan oleh Thomas Bray pada 
tahun 1701, itu disetujui oleh Keluarga Kerajaan Inggris untuk 
mengkhotbahkan Injil kepada penduduk asli Amerika, kulit hitam, 
dan kulit putih, walaupun dengan keberhasilan yang terbatas.) 


Laeli berusaha menyuap imam dengan koin emas yang diberikan 
Zhang Heng, berharap dia bisa menyampaikan kata-katanya kepada 
Leah.Untuk melindungi Leah, ia memberi tahu pendeta itu agar 
tidak berbicara langsung dengannya, tetapi sebaliknya, kepada 
seorang gadis dari sukunya.Gadis ini akan menyampaikan kata- 
katanya kepada Leah setelah itu. 


Jadi, seperti itulah, Laeli ditetapkan untuk meninggalkan tempat itu 
dalam dua hari.Pada hari itu, Leah seharusnya membersihkan ruang 
kerja Malcolm.Kali ini, dia diminta untuk mengeluarkan surat-surat 
Normand dan Redmond dari istana.Dengan memilih hari ini, Laeli 
dapat menurunkan risiko Leah ketika dia mencuri surat-surat 


itu.Yang perlu dia lakukan adalah bertahan sampai malam, dan dia 
akan bisa meninggalkan istana.Sehari sebelum eksekusi rencana, 
Laeli meminta pendeta menyelundupkan tumpukan belati, senjata, 
dan senjata ke Terrance Manor. 


Tidak mengherankan, pastor biadab itu menolaknya.Awalnya, dia 
bersimpati dengan para budak dan sangat ingin mendapatkan uang 
cepat juga.Tidak pernah dalam benaknya terlintas dalam benaknya 
bahwa Laeli akan meledakkan seluruh hal secara tidak 
proporsional.Saat dia melihat senjata, dia sangat ketakutan sampai 
mati. 


Sudah terlambat bagi Laeli untuk mundur sekarang.Dia tidak tahu 
berapa lama Nadya akan bertahan di dalam istana.Dia tidak ingin 
menunggu lagi, melihat bahwa dia kehabisan waktu untuk mencari 
orang dalam baru.Begitu dia melewatkan kesempatan ini, dia perlu 
menunggu seminggu lagi sebelum dia bisa bertindak lagi. 


Dalam upaya untuk membesarkan hati, Laeli menculik saudara 
lelaki imam itu setelah meminta maaf, bermaksud menggunakannya 
sebagai sarana pengungkit.Tanpa diketahui pendeta, simpatinya 
akhirnya akan membahayakan nyawanya.Tiba-tiba, dia menyadari 
bahwa Laeli bukan pria sederhana yang dia pikir.Dia adalah 
binatang buas berbahaya yang akan melakukan apa pun untuk 
mencapai tujuannya.Selain itu, orang kulit hitam seperti Laeli 
secara alami memusuhi kulit putih karena mereka memperbudak 
mereka selama berabad-abad.Itu mendorongnya lebih keras untuk 
menyelamatkan rakyatnya dari manor bahkan jika dia harus 
melewati gerbang neraka dan mengurangi semua memikirkan 
konsekuensi yang mungkin ditimbulkan oleh tindakannya. 


pria 


Tidak ada jalan kembali untuk pendeta juga.Dia tidak punya pilihan 
selain melakukan tuntutan Laeli jika dia ingin menyelamatkan 

saudaranya.Dia datang dengan alasan bahwa dia akan membagikan 
makanan kepada para budak.Berusaha untuk tampil tidak mencolok 


seperti yang dia bisa, dia naik kereta kuda yang ditumpuk dengan 
roti kembali ke rumah.Saat melihat kereta yang sarat muatan, 
kepala pelayan rumah merasakannya aneh, mengingat bahwa 
gereja-gereja biasanya tidak membantu budak karena mereka 
semua memiliki tuannya.Jika mereka mulai membagikan sedekah, 
itu akan mengirim pesan tidak menyenangkan kepada semua orang 
bahwa tuan mereka tidak cukup memberi makan para budak. 


Namun, imam itu pernah berkata bahwa setiap orang yang berjalan 
di bumi ini adalah anak-anak dewa, dan status kekayaan mereka 
tidak termasuk dalam kategori mereka.Kepala pelayan gagal 
menghasilkan apa pun yang bisa menegur kata-kata itu.Lagipula, 
semua orang di istana, termasuk Malcolm, sangat menghormati 
para misionaris ini.Banyak dari para imam ini rela menyerahkan 
hidup mereka di Skotlandia untuk melayani orang-orang di daerah 
yang lebih miskin.Pengorbanan seperti itu dianggap mengagumkan, 
sesuatu yang hampir selalu mendapat penghormatan. 


Selain itu, pastor itu adalah pengunjung tetap ke Terrance Manor, 
dan kepala pelayan itu merasa tidak perlu memeriksa 
keretanya.Berkat perlindungan konstan, ia diizinkan masuk 
segera.Dia sangat gugup pada saat itu sehingga dia hampir 
menggigit lidahnya. 


Begitu sampai di halaman, pastor memarkir gerbongnya di sebuah 
ruangan tempat ia biasa memberikan khotbah.Begitu pengawas 
melihat pria itu turun, para budak dengan cepat berkumpul.Waktu 
untuk makan hampir tiba, dan agar tidak menunda pekerjaan, 
imam biasanya menggunakan waktu ini untuk berkhotbah kepada 
mereka. 


Namun, mengingat pria itu, pastor itu terlalu gugup untuk berpikir 
jernih.Semua yang keluar dari mulutnya adalah serentetan kalimat 
yang tidak dapat dipahami ketika pikirannya terhuyung oleh 
kekosongan.Beruntung baginya, para penyelia tidak tertarik dengan 
khotbahnya.Seperti biasa, mereka akan bermain poker ketika kata- 
kata pastor melayang.Ironisnya, tidak satu pun dari mereka yang 


memperhatikan pendeta itu bertingkah aneh.Adapun para budak, 
mereka selalu menjadi pendengar yang paling setia dari pendeta, 
berani untuk tidak mengeluh atau mengatakan sepatah kata pun 
meskipun mereka memperhatikan bahwa dia bukan dirinya sendiri 
hari ini.Meskipun kelihatannya tenggelam dalam kata-katanya, 
sebagian besar budak benar-benar pergi ketika khotbah itu terus- 
menerus berlalu, tidak peduli dengan apa yang harus disampaikan 
oleh pengkhotbah kepada mereka. 


Sepuluh menit kemudian, pastor akhirnya mengakhiri khotbah dan 
mulai membagikan roti.Setelah memastikan setiap orang memiliki 
sepotong di tangan, ia mengambil empat keranjang roti yang 
disimpan di bawah kereta kuda dan berjalan menuju manor.Namun, 
para penjaga memblokirnya begitu dia tiba di pintu masuk. 


Pastor tahu bahwa momen terpentingnya adalah pada dirinya.Apa 
pun yang dia lakukan selanjutnya akan menentukan apakah 
rencana itu gagal atau sukses. 


“Aku di sini untuk mengantarkan roti.Budak perempuan ada di 
dalam, kan? ” 


“Maafkan saya.Anda tidak diizinkan berada di manor tanpa izin.” 


“Saya terbebani oleh tugas saya yang diberikan oleh Ratu sendiri 
untuk menyebarkan Injil ke seluruh negeri ini.Saya memiliki 
kebebasan untuk bepergian ke mana pun saya inginkan di pulau 
ini.” 


Pastor itu melakukan yang terbaik untuk terdengar meyakinkan, 
tetapi sayangnya, kedua penjaga itu tampaknya tidak tergerak oleh 
pernyataannya yang efektif. Tepat ketika sang pastor mencari cara 
lain untuk memasuki istana, dia mendengar Wallace mengejek. 


“Kalian tidak bisa menghentikannya.Pastor Tim adalah salah satu 


pria paling berani yang pernah saya temui.Saya mendengar bahwa 
dia pernah berjalan tiga hari tiga malam di sekitar North Carolina 
untuk memberitakan Injil! Biarkan pria itu masuk ” 


Ch.245 


Bab 245 
Bab 245 Apakah Anda Berencana Untuk Menjalankan? 


Pastor Tim mengatur napasnya ketika dia memasuki manor dengan 
keranjang roti di tangan. Wallace kemudian memberi isyarat 
kepada seorang budak untuk mengambil mereka darinya. Tiba-tiba, 
Priest Tim angkat bicara. 


“Apakah Daisy ada?” 
“Mengapa? Apakah Anda membutuhkannya untuk sesuatu? “ 


Wallace mengangkat alis, terkejut bahwa Priest Tim akan secara 
spesifik meminta Daisy. 


“Dia mengajukan pertanyaan tentang khotbah terakhir saya, dan 
saya tidak segera menjawabnya. Selama dua hari terakhir, saya 
telah berdoa agar Dewa membimbing saya. Sekarang Dia akhirnya 
memberkati dengan sebuah jawaban, saya harus memberi tahu dia. 


” 


“Kamu bisa memberi tahu aku jawabannya. Saya akan 
menyampaikan pesan Anda kepadanya, “tersenyum budak yang 
bersama Wallace. 


“Maaf, tapi kupikir akan lebih tepat jika aku memberitahunya 
secara pribadi. Lagi pula, ini pekerjaan saya. ” 


Imam Tim berdiri, bersikeras dan bersikeras. Budak kemudian 
berbalik untuk melihat Wallace mencari jawaban, tetapi dia hanya 


mengangkat bahu. 


“Sulit untuk mengatakan tidak kepada seorang pendeta. Panggil 
Daisy di sini. ” 


Setelah itu, Wallace menoleh ke Priest Tim lagi. 


“Priest Tim, apakah kamu merasa hangat? Ini adalah kedua kalinya 
saya melihat Anda menyeka keringat Anda dalam lima menit. ” 


“Memang . Cuacanya sangat panas hari ini. ” 


Jantung Pastor Tim berdebar kencang di dadanya ketika dia 
mendengar ucapan Wallace. Secara naluriah, dia ingin menghapus 
keringat di alisnya lagi, tetapi dengan cepat meletakkan lengannya 
yang gemetaran. Wallace memperhatikan ada sesuatu yang tidak 
beres, tetapi ketika dia hendak mengatakan sesuatu, Daisy tiba. 
Karena sopan santun, Wallace melangkah ke samping dan 
membiarkan pendeta dan budak itu berbicara. Meskipun dengan 
keanggunan, ia sebenarnya bermaksud untuk menguping 
pembicaraan mereka, dan karenanya, berlama-lama di sekitarnya, 
berharap untuk mengambil sesuatu 


Sejak saat itu, Priest Tim menghabiskan waktu lima menit untuk 
menjelaskan pertanyaan Daisy yang menarik: siapa yang akan 
didengar Dewa terlebih dahulu jika orang kulit hitam dan kulit 
putih berdoa bersama pada waktu yang sama. 


“Penjelasan yang sangat mengesankan, Priest Tim. Aku ingin tahu . 
Apakah ada hal lain yang perlu Anda lakukan di sini? ” tanya 
Wallace tepat setelah vikaris selesai berbicara. 


Priest Tim menggelengkan kepalanya dan memberikan keranjang 
roti kepada Daisy. 


” 


“Tolong bantu saya membagikan roti kepada anak-anak yang lain. 


“Biarkan aku mengirimmu pergi,” kata Wallace dengan tatapan 
sambil menunjuk ke pintu dengan tangannya. 


Begitu Priest Tim meninggalkan mansion, Wallace dengan cepat 
berbicara dengan dua pengawasnya. 


“Bawa Daisy ke ruang penyiksaan. Beri dia dosis cambuk yang 
sehat. Saya akan ke sana dalam sepuluh menit. ” 


“Bagaimana dengan Priest Tim?” 


“Biarkan dia. Kita tidak boleh macam-macam dengan para imam 
jika tidak ada bukti kuat. Itu bisa membawa kita ke banyak masalah 
yang tidak perlu. ” 


Mendengar itu, kedua pengawas berlari ke kamar Daisy, 
menjambak rambutnya, dan menyeret gadis yang berjuang di 
ruangan itu. Wallace kemudian masuk dan menendang empat 
keranjang roti, berharap menemukan sesuatu. Lihatlah, apa pun 
yang ada di keranjang, sesungguhnya hanyalah roti yang baik. 
Wallace kemudian menginjak semua roti, menghancurkannya untuk 
memverifikasi isinya. Namun, dia juga tidak menemukan apa pun 
di dalam. 


Wallace tidak puas. Dia melanjutkan, membalik selimut dan 
membalik tempat tidurnya, pergi sejauh membongkar setiap papan 
yang menyatukannya. Tetap saja, meskipun telah mengobrak-abrik 
hampir semua hal, ia menemukan sesuatu yang tidak biasa. Wallace 
mengerutkan kening frustrasi. Sebagai tambahan, dia melemparkan 
seluruh pakaiannya sebelum keluar dari kamarnya. Beberapa budak 
yang telah berkumpul di pintu untuk melihat apa keributan itu 
dengan cepat membuka jalan bagi Wallace yang menyerbu. 


Dalam kemarahan yang menyilaukan, Wallace tiba-tiba 
menargetkan salah satu dari mereka dan bertanya, “Apakah Anda 
melihat Daisy meninggalkan ruangan?” 


Budak itu dengan cepat menggelengkan kepalanya, hanya membuat 
Wallace semakin marah. Dia menggeram dengan nada rendah, 
mengancam, 


“Kau tahu konsekuensi berbohong padaku, 


Baik?!” 


Budak itu sangat takut pada Wallace sehingga dia mulai menangis 
dengan keras. Wallace mendorong gadis yang ketakutan itu dan 
memandangi para budak lainnya. 


“Bagaimana dengan kalian? Apakah Anda melihat Daisy 
meninggalkan kamarnya? “ 


Mereka semua menggelengkan kepala. Meskipun itu bisa terjadi, 
kemungkinan begitu banyak budak berbohong kepadanya sekaligus 
kecil, dan Wallace mulai meragukan dirinya sendiri. Mungkin dia 
salah. Ketika dia memikirkan cara aneh yang dilakukan Priest Tim, 
dia hampir yakin bahwa ada sesuatu yang salah dengannya. Ini 
adalah periode kritis bagi Malcolm, dan Wallace tidak mengambil 
risiko apa pun. Karena dia gagal menemukan apa pun di kamar 
Daisy, dia harus terpaksa menginterogasi Daisy secara pribadi. 


Wallace tidak membuang waktu dan bergegas ke ruang penyiksaan 
dengan langkah panjang. 


Kamar Leah berada tepat di samping Daisy. Ketika dia mendengar 
Daisy menjerit, dia dengan cepat melompat untuk melihat 
mengapa. Apa pun yang dilihatnya selanjutnya membuatnya takut. 
Daisy menjadi orang dalam baru Laeli dari Terrance Manor setelah 


kekhawatiran Nadia. Dia tidak berharap dia ditangkap hanya 
beberapa hari sebelum dia melarikan diri. 


Kali ini, Leah mulai panik. Itu bukan karena Daisy mungkin 
memberi tahu Wallace bahwa dia memiliki peran di dalamnya, 
tetapi begitu Daisy ditangkap, kaitan Laeli dengan istana sekali lagi 
akan terputus. Saat ini, dia tidak tahu apa yang sedang dilakukan 
Laeli, dan dia tidak tahu apa yang harus dilakukan selanjutnya. 
Yang paling mengkhawatirkannya adalah Laeli berpikir bahwa dia 
pasti telah menerima pesannya, dan dia akan segera bertindak 
ketika waktunya tidak tepat. Dia tidak hanya akan gagal 
menyelamatkan rakyatnya, tetapi dia juga akan membuat dirinya 
dalam masalah besar. 


Tiba-tiba, seseorang menepuk pundak Leah. Ketika dia berbalik, dia 
melihat Lola. Wanita itu bukan berasal dari sukunya, dan mereka 
tidak memiliki hubungan yang baik satu sama lain. Lola iri pada 
Leah yang mendapat perlakuan khusus dari Malcolm dan biasanya 
akan mengasingkan Leah di depan para budak lainnya. Pada saat 
yang kritis, Leah tidak ingin Lola melihat kepanikannya. Apa yang 
dikatakan Lola selanjutnya, membuatnya terkejut. 


“Apakah kalian berencana untuk melarikan diri dari tempat ini?” 


“Apa ... apa yang kamu bicarakan?” 


Hati Leah langsung jatuh ketakutan, dan giginya mulai berceloteh. 


“Coba dengarkan . Sekarang, jangan takut, anak kucing. Daisy 
memintaku datang untukmu. Ikuti aku . Aku punya sesuatu untuk 
ditunjukkan kepadamu. ” 


Setelah itu, Lola membawanya ke gubuk yang digunakan untuk 
menyimpan peralatan kebersihan. Leah ragu-ragu untuk sementara 
waktu, tetapi memutuskan untuk tetap mengikutinya. Pikiran Lola 


menggunakan metode ini untuk menjualnya ke Wallace dengan 
cepat terlintas di benaknya. Lagi pula, keduanya bukan teman, dan 
Lola juga bukan dari sukunya. Dia tidak punya kewajiban untuk 
membantunya di saat seperti ini. Eah, Leah tidak punya pilihan 
lain. Selama ada peluang tipis untuk mengubah arus, dia tidak 
keberatan dengan pengorbanan diri. 


Begitu Leah memasuki gubuk, Lola menyalakan lampu minyak dan 
mengangkat kanvas yang tergeletak di sudut ruangan. Dua senjata 
dan delapan belati dihadirkan di hadapannya. 


“Ini adalah senjata yang dibawa sekutu untukmu. Saya juga punya 
satu hal lagi untuk disampaikan kepada Anda, “kata Lola saat dia 
menulis surat. 


Leah hendak mengambilnya, tetapi Lola tiba-tiba menariknya 
kembali. 


“Apakah kamu benar-benar berpikir aku akan memberikannya 
kepadamu begitu saja? Saya telah mengambil risiko besar 
menyembunyikan senjata-senjata ini untuk Anda. Jika aku tidak 
ada di sana untuk membersihkan tempat itu, Daisy pasti akan 
tertangkap memiliki senjata-senjata itu. ” 


“Apa yang kamu inginkan?” tanya Leah. Dia akhirnya tenang. 


“Aku ingin apa pun yang kalian inginkan. Saya ingin meninggalkan 
lubang neraka ini juga. Saya ingin menghirup udara kebebasan! 
Anda bisa membiarkan saya bergabung dengan Anda, atau kita 
semua bisa membusuk di sini untuk selamanya di rumah yang 
ditinggalkan Dewa ini. ” 


Bab 245 Bab 245 Apakah Anda Berencana Untuk Menjalankan? 


Pastor Tim mengatur napasnya ketika dia memasuki manor dengan 


keranjang roti di tangan.Wallace kemudian memberi isyarat kepada 
seorang budak untuk mengambil mereka darinya.Tiba-tiba, Priest 
Tim angkat bicara. 


“Apakah Daisy ada?” 


“Mengapa? Apakah Anda membutuhkannya untuk sesuatu? “ 


Wallace mengangkat alis, terkejut bahwa Priest Tim akan secara 
spesifik meminta Daisy. 


“Dia mengajukan pertanyaan tentang khotbah terakhir saya, dan 
saya tidak segera menjawabnya.Selama dua hari terakhir, saya telah 
berdoa agar Dewa membimbing saya.Sekarang Dia akhirnya 
memberkati dengan sebuah jawaban, saya harus memberi tahu 
dia.” 


“Kamu bisa memberi tahu aku jawabannya.Saya akan 
menyampaikan pesan Anda kepadanya, “tersenyum budak yang 
bersama Wallace. 


“Maaf, tapi kupikir akan lebih tepat jika aku memberitahunya 
secara pribadi.Lagi pula, ini pekerjaan saya.” 


Imam Tim berdiri, bersikeras dan bersikeras.Budak kemudian 
berbalik untuk melihat Wallace mencari jawaban, tetapi dia hanya 
mengangkat bahu. 


“Sulit untuk mengatakan tidak kepada seorang pendeta.Panggil 
Daisy di sini.” 


Setelah itu, Wallace menoleh ke Priest Tim lagi. 


“Priest Tim, apakah kamu merasa hangat? Ini adalah kedua kalinya 
saya melihat Anda menyeka keringat Anda dalam lima menit.” 


“Memang.Cuacanya sangat panas hari ini.” 


Jantung Pastor Tim berdebar kencang di dadanya ketika dia 
mendengar ucapan Wallace.Secara naluriah, dia ingin menghapus 
keringat di alisnya lagi, tetapi dengan cepat meletakkan lengannya 
yang gemetaran.Wallace memperhatikan ada sesuatu yang tidak 
beres, tetapi ketika dia hendak mengatakan sesuatu, Daisy 
tiba.Karena sopan santun, Wallace melangkah ke samping dan 
membiarkan pendeta dan budak itu berbicara.Meskipun dengan 
keanggunan, ia sebenarnya bermaksud untuk menguping 
pembicaraan mereka, dan karenanya, berlama-lama di sekitarnya, 
berharap untuk mengambil sesuatu 


Sejak saat itu, Priest Tim menghabiskan waktu lima menit untuk 
menjelaskan pertanyaan Daisy yang menarik: siapa yang akan 
didengar Dewa terlebih dahulu jika orang kulit hitam dan kulit 
putih berdoa bersama pada waktu yang sama. 


“Penjelasan yang sangat mengesankan, Priest Tim.Aku ingin 
tahu.Apakah ada hal lain yang perlu Anda lakukan di sini? ” tanya 
Wallace tepat setelah vikaris selesai berbicara. 


Priest Tim menggelengkan kepalanya dan memberikan keranjang 
roti kepada Daisy. 


“Tolong bantu saya membagikan roti kepada anak-anak yang lain.” 


“Biarkan aku mengirimmu pergi,” kata Wallace dengan tatapan 
sambil menunjuk ke pintu dengan tangannya. 


Begitu Priest Tim meninggalkan mansion, Wallace dengan cepat 
berbicara dengan dua pengawasnya. 


“Bawa Daisy ke ruang penyiksaan.Beri dia dosis cambuk yang 
sehat.Saya akan ke sana dalam sepuluh menit.” 


“Bagaimana dengan Priest Tim?” 


“Biarkan dia.Kita tidak boleh macam-macam dengan para imam 
jika tidak ada bukti kuat.Itu bisa membawa kita ke banyak masalah 
yang tidak perlu.” 


Mendengar itu, kedua pengawas berlari ke kamar Daisy, 
menjambak rambutnya, dan menyeret gadis yang berjuang di 
ruangan itu.Wallace kemudian masuk dan menendang empat 
keranjang roti, berharap menemukan sesuatu.Lihatlah, apa pun 
yang ada di keranjang, sesungguhnya hanyalah roti yang 
baik.Wallace kemudian menginjak semua roti, menghancurkannya 
untuk memverifikasi isinya.Namun, dia juga tidak menemukan apa 
pun di dalam. 


Wallace tidak puas.Dia melanjutkan, membalik selimut dan 
membalik tempat tidurnya, pergi sejauh membongkar setiap papan 
yang menyatukannya.Tetap saja, meskipun telah mengobrak-abrik 
hampir semua hal, ia menemukan sesuatu yang tidak biasa.Wallace 
mengerutkan kening frustrasi.Sebagai tambahan, dia melemparkan 
seluruh pakaiannya sebelum keluar dari kamarnya.Beberapa budak 
yang telah berkumpul di pintu untuk melihat apa keributan itu 
dengan cepat membuka jalan bagi Wallace yang menyerbu. 


Dalam kemarahan yang menyilaukan, Wallace tiba-tiba 
menargetkan salah satu dari mereka dan bertanya, “Apakah Anda 
melihat Daisy meninggalkan ruangan?” 


Budak itu dengan cepat menggelengkan kepalanya, hanya membuat 
Wallace semakin marah.Dia menggeram dengan nada rendah, 
mengancam, 


“Kau tahu konsekuensi berbohong padaku, 


Baik?” 


Budak itu sangat takut pada Wallace sehingga dia mulai menangis 
dengan keras.Wallace mendorong gadis yang ketakutan itu dan 
memandangi para budak lainnya. 


“Bagaimana dengan kalian? Apakah Anda melihat Daisy 
meninggalkan kamarnya? “ 


Mereka semua menggelengkan kepala.Meskipun itu bisa terjadi, 
kemungkinan begitu banyak budak berbohong kepadanya sekaligus 
kecil, dan Wallace mulai meragukan dirinya sendiri.Mungkin dia 
salah.Ketika dia memikirkan cara aneh yang dilakukan Priest Tim, 
dia hampir yakin bahwa ada sesuatu yang salah dengannya.Ini 
adalah periode kritis bagi Malcolm, dan Wallace tidak mengambil 
risiko apa pun.Karena dia gagal menemukan apa pun di kamar 
Daisy, dia harus terpaksa menginterogasi Daisy secara pribadi. 


Wallace tidak membuang waktu dan bergegas ke ruang penyiksaan 
dengan langkah panjang. 


Kamar Leah berada tepat di samping Daisy.Ketika dia mendengar 
Daisy menjerit, dia dengan cepat melompat untuk melihat 
mengapa.Apa pun yang dilihatnya selanjutnya membuatnya 
takut.Daisy menjadi orang dalam baru Laeli dari Terrance Manor 
setelah kekhawatiran Nadia.Dia tidak berharap dia ditangkap hanya 
beberapa hari sebelum dia melarikan diri. 


Kali ini, Leah mulai panik.Itu bukan karena Daisy mungkin 
memberi tahu Wallace bahwa dia memiliki peran di dalamnya, 
tetapi begitu Daisy ditangkap, kaitan Laeli dengan istana sekali lagi 
akan terputus.Saat ini, dia tidak tahu apa yang sedang dilakukan 
Laeli, dan dia tidak tahu apa yang harus dilakukan 


selanjutnya.Yang paling mengkhawatirkannya adalah Laeli berpikir 
bahwa dia pasti telah menerima pesannya, dan dia akan segera 
bertindak ketika waktunya tidak tepat.Dia tidak hanya akan gagal 
menyelamatkan rakyatnya, tetapi dia juga akan membuat dirinya 
dalam masalah besar. 


Tiba-tiba, seseorang menepuk pundak Leah.Ketika dia berbalik, dia 
melihat Lola.Wanita itu bukan berasal dari sukunya, dan mereka 
tidak memiliki hubungan yang baik satu sama lain.Lola iri pada 
Leah yang mendapat perlakuan khusus dari Malcolm dan biasanya 
akan mengasingkan Leah di depan para budak lainnya.Pada saat 
yang kritis, Leah tidak ingin Lola melihat kepanikannya.Apa yang 
dikatakan Lola selanjutnya, membuatnya terkejut. 


“Apakah kalian berencana untuk melarikan diri dari tempat ini?” 


“Apa.apa yang kamu bicarakan?” 


Hati Leah langsung jatuh ketakutan, dan giginya mulai berceloteh. 


“Coba dengarkan.Sekarang, jangan takut, anak kucing.Daisy 
memintaku datang untukmu.Ikuti aku.Aku punya sesuatu untuk 
ditunjukkan kepadamu.” 


Setelah itu, Lola membawanya ke gubuk yang digunakan untuk 
menyimpan peralatan kebersihan.Leah ragu-ragu untuk sementara 
waktu, tetapi memutuskan untuk tetap mengikutinya.Pikiran Lola 
menggunakan metode ini untuk menjualnya ke Wallace dengan 
cepat terlintas di benaknya.Lagi pula, keduanya bukan teman, dan 
Lola juga bukan dari sukunya.Dia tidak punya kewajiban untuk 
membantunya di saat seperti ini.Eah, Leah tidak punya pilihan 
lain.Selama ada peluang tipis untuk mengubah arus, dia tidak 
keberatan dengan pengorbanan diri. 


Begitu Leah memasuki gubuk, Lola menyalakan lampu minyak dan 


mengangkat kanvas yang tergeletak di sudut ruangan.Dua senjata 
dan delapan belati dihadirkan di hadapannya. 


“Ini adalah senjata yang dibawa sekutu untukmu.Saya juga punya 
satu hal lagi untuk disampaikan kepada Anda, “kata Lola saat dia 
menulis surat. 


Leah hendak mengambilnya, tetapi Lola tiba-tiba menariknya 
kembali. 


“Apakah kamu benar-benar berpikir aku akan memberikannya 
kepadamu begitu saja? Saya telah mengambil risiko besar 
menyembunyikan senjata-senjata ini untuk Anda.Jika aku tidak ada 
di sana untuk membersihkan tempat itu, Daisy pasti akan 
tertangkap memiliki senjata-senjata itu.” 


“Apa yang kamu inginkan?” tanya Leah.Dia akhirnya tenang. 


“Aku ingin apa pun yang kalian inginkan.Saya ingin meninggalkan 
lubang neraka ini juga.Saya ingin menghirup udara kebebasan! 
Anda bisa membiarkan saya bergabung dengan Anda, atau kita 
semua bisa membusuk di sini untuk selamanya di rumah yang 
ditinggalkan Dewa ini.” 


Ch.246 


Bab 246 
Bab 246 Musuh Sejati 


Tepat setelah Zhang Heng dan Carina meninggalkan Hyman Manor, 
mereka bertemu dengan Billy untuk meningkatkan dan 
mengkalibrasi rencana yang akan dilakukan ketika mereka 
menerima surat Laeli. Itu termasuk kemitraan dengan Fugene. 
Mereka perlu menyebarkan berita sesegera mungkin dalam aliansi 
pasar gelap, sangat membutuhkan semua dukungan yang bisa 
mereka temukan di pulau itu. Dalam operasi ini, pendekatan 
Redmond adalah kunci keberhasilan mereka. Sebagai pemimpin 
aliansi pasar gelap dan pedagang pasar gelap yang sangat terkenal, 
keputusannya akan mempengaruhi nasib semua pedagang pasar 
gelap lainnya di Nassau. 


Namun, tidak mudah meyakinkan Redmond untuk melawan 
Malcolm. Bagaimanapun, Redmond sudah tua, dan semakin sulit 
baginya untuk berurusan dengan semua omong kosong manajerial 
ini. Dengan Malcolm meninggalkan aliansi, hampir tidak mungkin 
baginya untuk membuatnya tetap berjalan. Berita baiknya adalah 
Redmond berasal dari rekannya dan tidak seambisius dia. Ketika 
sampai pada bisnis perdagangan Carina, Redmond sebenarnya tidak 
terlalu keras dalam hal itu. 


Sampai sekarang, Zhang Heng memiliki dua kartu truf dengannya. 
Salah satunya adalah persahabatan antara Redmond dan Normand. 
Hampir seluruh pulau tahu bahwa Redmond adalah satu-satunya 
pendukung Normand di aliansi pasar gelap. Jika Redmond tahu apa 
yang dilakukan Malcolm terhadap Normand, dia pasti tidak akan 
duduk diam. 


Kartu truf kedua di tangan Zhang Heng adalah Malcolm mendanai 


musuh politik menantu Redmond di belakangnya. Dengan argumen 
panas yang telah pecah di antara mereka, ada kemungkinan besar 
bahwa Zhang Heng bisa menarik Redmond ke sisinya. 


Matahari hampir terbit ketika diskusi berakhir. Carina kembali ke 
rumah, di mana dia membersihkan dan bersiap untuk tidur 
sebentar. Tepat saat kepalanya menyentuh bantal, sebuah kereta 
kuda berhenti di depan rumahnya. Dia mendengar ketukan di pintu 
dan keributan berikutnya. Segera, dia mengenakan pakaian yang 
pantas dan pergi untuk membuka pintu. Melihat pengawalnya yang 
baru disewa dengan senjata dimuat di tangan mereka 
menyambutnya. Ada dalam konfrontasi dengan pengunjung, dan 
pertarungan sengit tampaknya akan segera terjadi. 


“Kurasa aku tidak betah di sini,” kata pria itu sambil melepas 
sarung tangan hitamnya. 


Carina kaget ketika dia melihat tamu tak terduga itu. 


“Kamu punya keberanian, muncul di depan rumahku setelah apa 
yang kamu lakukan padaku. Aku harus memerintahkan mereka 
untuk menembakmu sekarang! ” jawabnya. 


“Mengapa kamu tidak melakukannya?” 


Pada saat itu, Carina menjadi terdiam. 


“Sepertinya kamu masih berpikir jernih. Anda tahu Anda tidak akan 
pernah menginjakkan kaki di Nassau lagi jika Anda membunuh 
saya. Bagus . Saya suka berurusan dengan mereka yang bisa 
berpikir logis. Karena kamu tidak akan menembakku, bukankah 
kamu akan mengundang aku masuk? ” 


Carina tidak menyukai apa yang dia rasakan saat ini. Itu seperti 
perasaan yang dia miliki di kedai kopi, intisari dirinya dibayangi 


oleh aura yang menindas. Saat ini, Malcolm memegang kekuasaan 
mutlak atas dirinya, dan dia merasa sulit untuk berdebat 
dengannya. Secara teknis, tidak banyak yang bisa dibicarakan 
keduanya sekarang. Setelah malam ini, pemenang akan 
diungkapkan. 


Bagaimanapun, Carina minggir dan membiarkan Malcolm masuk. 


Malcolm sejuk dan tenang ketika dia memasuki rumah Carina. Dia 
tampak nyaman seolah berada di rumahnya sendiri. Sebaliknya, 
dua pengawal Carina waspada dan terjebak sedekat mungkin 
dengannya. Setelah ragu-ragu sebentar, dia memerintahkan 
pengawalnya untuk mundur. Carina dan Malcolm sekarang 
sendirian di rumahnya. Malcolm menarik kursi, duduk, dan 
langsung menuju bisnis. 


“Aku ingin menyarankan gencatan senjata di antara kita. ” 


“Mengapa? Itu karena kamu tidak bisa bertahan lebih lama? ” 


Yang mengejutkannya, Malcolm tidak setuju. 


“Saya harus mengakui bahwa saya membuat banyak kesalahan. 
Saya memikirkan dua kemungkinan ketika Sam mulai menjarah 
kapal harta karun Spanyol. Yang pertama adalah mereka berhasil 
mendapatkan 5.000 pon emas. Yang kedua adalah kegagalan, dan 
mereka akan dipaksa untuk kembali ke Nassau. Tidak satu pun dari 
kemungkinan ini yang akan menyelesaikan masalah Anda saat ini. 
Namun, saya heran bahwa Jackdaw yang memiliki lebih dari 
setengah emas. Namun, serangan angkatan laut tidak terduga. 
Setelah mempelajari beberapa pelajaran, apakah Anda benar-benar 
berpikir saya kehilangan waktu ini karena kebetulan? “ 


“Benar begitu?” 


“Jika rencanaku telah dieksekusi dengan sempurna, aku tidak akan 
membiarkanmu bertahan sampai Jackdaw kembali. ” 


“Aku mengerti sekarang. Pemimpin aliansi pasar gelap yang ada di 
mana-mana harus menggunakan trik ruang tamu untuk membuat 
saya takut. ” 


“Kamu tidak tahu siapa musuhmu yang sebenarnya, lakukan 


kamu?” 


Malcolm meletakkan sarung tangannya di meja makan dan 
bersandar di kursi. 


“Tidak . Saya sepenuhnya jelas tentang masalah ini. Kau 
memerintahkan bajak laut untuk menjarah kapalku dan meminta 
Wilton itu mengancamku dan membunuh pelautku. Anda juga 
menanam tahi lalat di perusahaan saya untuk memantau saya. 
Seluruh aliansi pasar gelap mengunci saya, dan saya diintimidasi 
karena kurangnya pengalaman. Anda juga orang yang memikat 
saya untuk memperluas bisnis saya ... “ 


“Inilah persaingan dalam bisnis! Anda juga melakukan hal yang 
sama kepada saya, bukan? Sementara itu, Anda telah mengambil 
banyak kapten dari saya. Apakah Anda tahu masalah apa yang 
menyebabkan Anda? Sepertinya kau menikmati ini, ya? ” 


“Menikmati ini ?! Anda menggunakan trik kotor untuk 
memenjarakan ayah saya dan menghancurkan keluarga saya. 
Sekarang, Anda memberi tahu saya bahwa kita seharusnya 
berteman? Ini harus menjadi lelucon terpanjang yang pernah 
kudengar sepanjang hidupku. ” 


“Jadi, ini ayahmu? Saya akhirnya tahu dari mana kemarahan Anda 
berasal. ” 


Malcolm mengangkat alisnya dan berhenti sebelum melanjutkan, 


“Bagaimana jika aku memberitahumu bahwa aku tidak ada 
hubungannya dengan ayahmu yang dipenjara? Apa yang akan Anda 
pikirkan tentang saya? ” 


“Ayo, Tuan. Malcolm, saya masih menghormati Anda sebagai 
pesaing. Tolong jangan kehilangan rasa hormat kecil apa pun yang 
masih saya miliki untuk Anda. ” 


“Aku minta maaf mengecewakanmu, tapi aku tidak bercanda. Sejak 
awal, aku selalu sangat menghormati ayahmu. Kami memiliki 
pandangan berbeda tentang berbagai hal, dan sebagai pesaing saya 
sendiri, saya tidak akan ragu untuk mengalahkannya dan 
mengusirnya dari Nassau. Yakinlah, aku tidak akan pernah 
menggunakan metode rendahan seperti itu untuk 
menghilangkannya. Saat dia berada di penjara, saya menghubungi 
keluarga saya untuk meminta bantuan dalam menyelidiki masalah 
ini. Sayangnya, bukti konkret dalam masalah seperti itu biasanya 
sulit ditemukan, dan pada akhirnya, saya membuat mereka 
menghubungi Count Slaughter dengan koneksi mereka. Kami 
mengundangnya untuk makan dan memberinya dua potong 
keramik kelas atas untuk memberi tahu kami apa yang dia tahu. 
Akhirnya, dia memberi tahu kami siapa yang memenjarakan 
ayahmu. ” 


“Dan siapa itu?” 


“Kamu tidak akan percaya apa yang akan aku katakan kepadamu. 
Pria ini adalah teman baik ayahmu. Tidak, dia adalah teman bagi 
setiap pedagang pasar gelap di pulau ini. Namanya Redmond, 
pemimpin aliansi pasar gelap saat ini. Ini bukan pertama kalinya 
dia melakukan hal seperti ini. Pernahkah Anda mendengar tentang 
seorang pria bernama Normand? Dia dulunya adalah kenalan dekat 
Redmond juga. Pemecatan aliansi pasar gelap generasi pertama ada 
hubungannya dengan Redmond! “ 
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Tepat setelah Zhang Heng dan Carina meninggalkan Hyman Manor, 
mereka bertemu dengan Billy untuk meningkatkan dan 
mengkalibrasi rencana yang akan dilakukan ketika mereka 
menerima surat Laeli.Itu termasuk kemitraan dengan 
Eugene.Mereka perlu menyebarkan berita sesegera mungkin dalam 
aliansi pasar gelap, sangat membutuhkan semua dukungan yang 
bisa mereka temukan di pulau itu.Dalam operasi ini, pendekatan 
Redmond adalah kunci keberhasilan mereka.Sebagai pemimpin 
aliansi pasar gelap dan pedagang pasar gelap yang sangat terkenal, 
keputusannya akan mempengaruhi nasib semua pedagang pasar 
gelap lainnya di Nassau. 


Namun, tidak mudah meyakinkan Redmond untuk melawan 
Malcolm.Bagaimanapun, Redmond sudah tua, dan semakin sulit 
baginya untuk berurusan dengan semua omong kosong manajerial 
ini.Dengan Malcolm meninggalkan aliansi, hampir tidak mungkin 
baginya untuk membuatnya tetap berjalan.Berita baiknya adalah 
Redmond berasal dari rekannya dan tidak seambisius dia.Ketika 
sampai pada bisnis perdagangan Carina, Redmond sebenarnya tidak 
terlalu keras dalam hal itu. 


Sampai sekarang, Zhang Heng memiliki dua kartu truf 
dengannya.Salah satunya adalah persahabatan antara Redmond dan 
Normand.Hampir seluruh pulau tahu bahwa Redmond adalah satu- 
satunya pendukung Normand di aliansi pasar gelap.Jika Redmond 
tahu apa yang dilakukan Malcolm terhadap Normand, dia pasti 
tidak akan duduk diam. 


Kartu truf kedua di tangan Zhang Heng adalah Malcolm mendanai 
musuh politik menantu Redmond di belakangnya.Dengan argumen 
panas yang telah pecah di antara mereka, ada kemungkinan besar 

bahwa Zhang Heng bisa menarik Redmond ke sisinya. 


Matahari hampir terbit ketika diskusi berakhir.Carina kembali ke 


rumah, di mana dia membersihkan dan bersiap untuk tidur 
sebentar.Tepat saat kepalanya menyentuh bantal, sebuah kereta 
kuda berhenti di depan rumahnya.Dia mendengar ketukan di pintu 
dan keributan berikutnya.Segera, dia mengenakan pakaian yang 
pantas dan pergi untuk membuka pintu.Melihat pengawalnya yang 
baru disewa dengan senjata dimuat di tangan mereka 
menyambutnya.Ada dalam konfrontasi dengan pengunjung, dan 
pertarungan sengit tampaknya akan segera terjadi. 


“Kurasa aku tidak betah di sini,” kata pria itu sambil melepas 
sarung tangan hitamnya. 


Carina kaget ketika dia melihat tamu tak terduga itu. 


“Kamu punya keberanian, muncul di depan rumahku setelah apa 
yang kamu lakukan padaku.Aku harus memerintahkan mereka 
untuk menembakmu sekarang! ” jawabnya. 


“Mengapa kamu tidak melakukannya?” 


Pada saat itu, Carina menjadi terdiam. 


“Sepertinya kamu masih berpikir jernih.Anda tahu Anda tidak akan 
pernah menginjakkan kaki di Nassau lagi jika Anda membunuh 
saya.Bagus.Saya suka berurusan dengan mereka yang bisa berpikir 
logis.Karena kamu tidak akan menembakku, bukankah kamu akan 
mengundang aku masuk? ” 


Carina tidak menyukai apa yang dia rasakan saat ini.Itu seperti 
perasaan yang dia miliki di kedai kopi, intisari dirinya dibayangi 
oleh aura yang menindas.Saat ini, Malcolm memegang kekuasaan 
mutlak atas dirinya, dan dia merasa sulit untuk berdebat 
dengannya.Secara teknis, tidak banyak yang bisa dibicarakan 
keduanya sekarang.Setelah malam ini, pemenang akan 
diungkapkan. 


Bagaimanapun, Carina minggir dan membiarkan Malcolm masuk. 


Malcolm sejuk dan tenang ketika dia memasuki rumah Carina.Dia 
tampak nyaman seolah berada di rumahnya sendiri.Sebaliknya, dua 
pengawal Carina waspada dan terjebak sedekat mungkin 
dengannya.Setelah ragu-ragu sebentar, dia memerintahkan 
pengawalnya untuk mundur.Carina dan Malcolm sekarang 
sendirian di rumahnya.Malcolm menarik kursi, duduk, dan 
langsung menuju bisnis. 


“Aku ingin menyarankan gencatan senjata di antara kita.” 


“Mengapa? Itu karena kamu tidak bisa bertahan lebih lama? ” 


Yang mengejutkannya, Malcolm tidak setuju. 


“Saya harus mengakui bahwa saya membuat banyak kesalahan.Saya 
memikirkan dua kemungkinan ketika Sam mulai menjarah kapal 
harta karun Spanyol.Yang pertama adalah mereka berhasil 
mendapatkan 5.000 pon emas.Yang kedua adalah kegagalan, dan 
mereka akan dipaksa untuk kembali ke Nassau.Tidak satu pun dari 
kemungkinan ini yang akan menyelesaikan masalah Anda saat 
ini.Namun, saya heran bahwa Jackdaw yang memiliki lebih dari 
setengah emas.Namun, serangan angkatan laut tidak 
terduga.Setelah mempelajari beberapa pelajaran, apakah Anda 
benar-benar berpikir saya kehilangan waktu ini karena kebetulan? “ 


“Benar begitu?” 


“Jika rencanaku telah dieksekusi dengan sempurna, aku tidak akan 
membiarkanmu bertahan sampai Jackdaw kembali.” 


“Aku mengerti sekarang.Pemimpin aliansi pasar gelap yang ada di 
mana-mana harus menggunakan trik ruang tamu untuk membuat 


saya takut.” 


“Kamu tidak tahu siapa musuhmu yang sebenarnya, lakukan 


kamu?” 


Malcolm meletakkan sarung tangannya di meja makan dan 
bersandar di kursi. 


“Tidak.Saya sepenuhnya jelas tentang masalah ini.Kau 
memerintahkan bajak laut untuk menjarah kapalku dan meminta 
Wilton itu mengancamku dan membunuh pelautku.Anda juga 
menanam tahi lalat di perusahaan saya untuk memantau 
saya.Seluruh aliansi pasar gelap mengunci saya, dan saya 
diintimidasi karena kurangnya pengalaman.Anda juga orang yang 
memikat saya untuk memperluas bisnis saya.“ 


“Inilah persaingan dalam bisnis! Anda juga melakukan hal yang 
sama kepada saya, bukan? Sementara itu, Anda telah mengambil 
banyak kapten dari saya.Apakah Anda tahu masalah apa yang 
menyebabkan Anda? Sepertinya kau menikmati ini, ya? ” 


“Menikmati ini ? Anda menggunakan trik kotor untuk 
memenjarakan ayah saya dan menghancurkan keluarga 
saya.Sekarang, Anda memberi tahu saya bahwa kita seharusnya 
berteman? Ini harus menjadi lelucon terpanjang yang pernah 
kudengar sepanjang hidupku.” 


“Jadi, ini ayahmu? Saya akhirnya tahu dari mana kemarahan Anda 
berasal.” 


Malcolm mengangkat alisnya dan berhenti sebelum melanjutkan, 


“Bagaimana jika aku memberitahumu bahwa aku tidak ada 


hubungannya dengan ayahmu yang dipenjara? Apa yang akan Anda 
pikirkan tentang saya? ” 


“Ayo, Tuan.Malcolm, saya masih menghormati Anda sebagai 
pesaing.Tolong jangan kehilangan rasa hormat kecil apa pun yang 
masih saya miliki untuk Anda.” 


“Aku minta maaf mengecewakanmu, tapi aku tidak bercanda.Sejak 
awal, aku selalu sangat menghormati ayahmu.Kami memiliki 
pandangan berbeda tentang berbagai hal, dan sebagai pesaing saya 
sendiri, saya tidak akan ragu untuk mengalahkannya dan 
mengusirnya dari Nassau.Yakinlah, aku tidak akan pernah 
menggunakan metode rendahan seperti itu untuk 
menghilangkannya.Saat dia berada di penjara, saya menghubungi 
keluarga saya untuk meminta bantuan dalam menyelidiki masalah 
ini.Sayangnya, bukti konkret dalam masalah seperti itu biasanya 
sulit ditemukan, dan pada akhirnya, saya membuat mereka 
menghubungi Count Slaughter dengan koneksi mereka.Kami 
mengundangnya untuk makan dan memberinya dua potong 
keramik kelas atas untuk memberi tahu kami apa yang dia 
tahu.Akhirnya, dia memberi tahu kami siapa yang memenjarakan 
ayahmu.” 


“Dan siapa itu?” 


“Kamu tidak akan percaya apa yang akan aku katakan 
kepadamu.Pria ini adalah teman baik ayahmu.Tidak, dia adalah 
teman bagi setiap pedagang pasar gelap di pulau ini.Namanya 
Redmond, pemimpin aliansi pasar gelap saat ini.Ini bukan pertama 
kalinya dia melakukan hal seperti ini.Pernahkah Anda mendengar 
tentang seorang pria bernama Normand? Dia dulunya adalah 
kenalan dekat Redmond juga.Pemecatan aliansi pasar gelap 
generasi pertama ada hubungannya dengan Redmond! “ 
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“Bapak . Malcom, apakah Anda benar-benar berpikir saya sebodoh 
itu? Jangan bicara tentang kasus ayahku dulu. Redmond adalah 
wakil pemimpin aliansi pasar gelap pertama. Mengapa dia 
menentang Normand? Bukannya dia akan mendapatkan sesuatu 
dari itu. Menurut apa yang saya ketahui, Redmond tetap 
mendukung Normand selama masa tersulitnya. Adapun Anda, Anda 
baru saja tiba di pulau ini pada waktu itu. Jika generasi pertama 
aliansi pasar gelap stabil, Anda akan mengalami kesulitan untuk 
mencapai tempat Anda hari ini, kan? “ 


Ekspresi Malcolm tetap sama, bahkan setelah mendengar apa yang 
dikatakan Carina kepadanya. 


“Aku tidak menyalahkanmu. Bahkan saya melewatkan target yang 
sebenarnya. Redmond memiliki ambisi lebih besar daripada yang 
bisa dibayangkan siapa pun. Sebagai salah satu pedagang pasar 
gelap perintis di pulau ini, ia tidak pernah mengkhawatirkan 
kekayaan dan ketenarannya dari awal hingga sekarang. Namun, ia 
terpaksa hidup di bawah bayang-bayang Normand. Jika dia tidak 
melakukan apa yang dia lakukan saat itu, dia tidak akan bisa 
sampai ke tempatnya sekarang. Dia sekarang adalah pemimpin 
aliansi pasar gelap. 


“Sedangkan bagiku, memang benar bahwa aku diam-diam berharap 
aliansi pertama tidak akan bertahan lama, semua karena 
keuntungan, tentu saja. Saya memang meminta seorang pedagang 
bernama Eugene untuk menyabot aliansi pasar gelap, tetapi 
dampaknya minimal. Dengan reputasi Normand, sulit untuk 
melepaskannya dari posisinya. ” 


“Jadi, kamu meminta Eugene untuk membuat cerita bahwa 
Normand diam-diam bekerja dengan dua kapten, kan? Karena kamu 
punya nyali untuk melakukan hal seperti ini, mengapa aku harus 
percaya bahwa bukan kamu yang mengirim ayahku ke penjara? ” 


“Sepertinya kamu tahu banyak tentang masa lalu. Apa pun yang 
dilakukan setelah Eugene tidak ada hubungannya dengan saya. 
Saya tidak memintanya untuk menjebak Normand dari sesuatu yang 
tidak dilakukannya. Setelah ayahmu dipenjara, aku memulai 
penyelidikan sendiri, dan aku menemukan bahwa Redmond ada 
hubungannya dengan kejadian ini. ” 


“Kenapa kamu ingin melakukan itu? Anda bahkan tidak sedekat itu 
dengan Normand, bukan? Jadi, mengapa Anda menyelidiki masalah 
ini? “ 


“Karena aku tidak ingin menjadi Normand kedua. Selama ini, 
Redmond selalu membenci pendirian aliansi, berharap itu tidak 
pernah ada sejak awal. Dia hanya mendukung aliansi pertama 
untuk menyingkirkan Normand. Kali ini, dia percaya bahwa aku 
adalah ancaman besar. Saya harus mengatakan, dia adalah orang 
tua yang cerdas. Meskipun sekarang dia adalah pemimpin, dan saya 
hanya wakil pemimpin, dia tahu bahwa saya akhirnya akan 
mencapai posisinya dalam waktu tiga tahun. Pada saat itu, dia akan 
dilupakan semua orang di sekitarnya. ” 


“Jika apa yang kamu katakan itu benar. Mengapa Redmond setuju 
untuk membentuk aliansi dengan Anda? “ 


“Mengapa dia mendukung Normand untuk membentuk aliansi 
pertama?” tanya Malcolm. 


Sebelum Carina bisa menjawab, Malcolm, melanjutkan, 


“Itu karena dia tidak bisa menemukan cara yang efektif untuk 
menyingkirkan Normand. Jika Normand bukan pemimpin aliansi, 
akan sulit bagi Redmond untuk mengubah semua orang melawan 
Normand karena dia orang yang cukup terkenal di sini. Berbagai 
hal berbeda ketika Normand terpilih sebagai pemimpin. Anggota 
aliansi secara otomatis menentangnya ketika mereka diberitahu 
bahwa dia telah menerima suap dari para kapten. Keuntungan para 
anggota sangat terpengaruh, menyebabkan mereka memberontak. 


“Saya tahu bahwa dia akan menggunakan strategi yang sama untuk 
melawan saya. Masalahmu bukan satu-satunya yang harus kuhadapi 
belakangan ini. Saya harus mengakui bahwa bisnis Anda memang 
memberi saya beberapa masalah, dan jika orang-orang Redmond 
tidak menimbulkan masalah, apakah saya akan begitu pasif? Yang 
paling penting, Frazer mengkhianatiku. Dia mengatakan kepada 
saya sebelumnya bahwa dia memiliki daging sapi dengan Zhang 
Heng, dan dia bersedia membuang Anda dan orang-orang Anda 
untuk saya. Namun, saya mulai curiga terhadapnya setelah apa 
yang terjadi pada Kerangka. 


” Tidakkah Anda berpikir bahwa Zhang Heng dan Jackdaw-nya 
yang datang malam itu terlalu kebetulan? Skeleton Wilton tiba 
lebih dulu, dan Jackdaw datang tepat setelah itu. Itu bukan 
kebetulan. Frazer menghitung semuanya. Menurut kesepakatan 
kami, Tengkorak itu seharusnya menenggelamkan kapal Anda dan 
membunuh semua orang di atasnya. Setelah itu, mereka seharusnya 
meninggalkan Nassau. Namun, Frazer memberi tahu saya bahwa 
Wilton tidak terkendali. Dia tidak hanya mengambil uangmu, tetapi 
dia juga ingin menggunakan pelautmu untuk merobekmu. Tidak 
bisakah kamu melihat bahwa dia membodohi kita di sini? 


“Frazer dianggap sebagai mentor Zhang Heng, kurang lebih. Dia 
tahu Zhang Heng lebih baik daripada siapa pun di pulau ini. Dalam 
situasi itu, dia tahu persis keputusan apa yang akan diambil Zhang 
Heng. Frazer sudah mengantisipasi bahwa Wilton dan anak 
buahnya akan hidup melewati malam itu. Saya harus mengakui 
bahwa dia menyembunyikan semuanya dengan sangat baik. 
Meskipun saya mencurigainya sebelumnya, saya tidak dapat 


menemukan sesuatu yang solid untuk menjepitnya. Jadi, saya 
memutuskan untuk mempercayainya sekali lagi. Ketika dia 
menghubungi para kapten di pulau itu untuk meninggalkan aliansi 
dan berurusan dengan Anda sebagai gantinya, saya menyadari 
bahwa saya membuat kesalahan besar. 


“Seharusnya itu strategi “bunuh-dua-burung-dengan-satu-batu'. Jika 
semuanya berjalan lancar, saya akan menggunakan kesempatan 
untuk menghancurkan Anda dan bisnis Anda. Setelah Anda pergi, 
kapten lain di pulau ini tidak akan memiliki pilihan selain 
mengandalkan aliansi pasar gelap meskipun mereka tidak menyukai 
kami. Orang yang menghancurkan rencana ini bukanlah Zhang 
Heng. Itu Frazer. 


“Kita semua tahu konfliknya dengan Zhang Heng di pulau ini. Saya 
hanya memilih untuk mempercayainya sebelumnya karena saya 
pikir targetnya selalu Zhang Heng dan bukan saya. Setelah kejadian 
ini, saya dapat mengatakan bahwa dia bekerja untuk Redmond. 
Namun, akan sangat naif bagi Redmond untuk berpikir bahwa dia 
dapat menyingkirkan saya dengan mudah. Jika dia dapat mencari 
bantuan Frazer, maka saya dapat bekerja dengan Anda untuk 
menyingkirkannya juga. Anda harus menjaga kedua belas kapal 
bajak laut Anda, dan saya tidak akan mengganggu bisnis Anda lagi. 
Saya bahkan dapat memberi Anda bantuan untuk melewati bea 
cukai dan pasar lokal tertentu. Setelah semua ini selesai, saya akan 
membantu Anda untuk mendapatkan ayahmu keluar dari penjara. ” 


“Berapa harganya untukku?” 


“Kamu tidak perlu melakukan apa-apa. Saya hanya ingin kita 
berhenti berkelahi satu sama lain. Saya akan menyelesaikan 
masalah saya sementara Anda hanya duduk diam dan menonton 
drama terbuka. Adapun kasus ayahmu, aku akan membuat orang 
yang bertanggung jawab membayar harganya. Luangkan waktu 
Anda dan pikirkan tawaran saya. Saya akan memberi Anda tiga hari 
untuk memikirkannya. Kami akan bertemu lagi di kedai kopi dalam 
tiga hari. ” 
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“Bapak.Malcom, apakah Anda benar-benar berpikir saya sebodoh 
itu? Jangan bicara tentang kasus ayahku dulu.Redmond adalah 
wakil pemimpin aliansi pasar gelap pertama.Mengapa dia 
menentang Normand? Bukannya dia akan mendapatkan sesuatu 
dari itu.Menurut apa yang saya ketahui, Redmond tetap mendukung 
Normand selama masa tersulitnya.Adapun Anda, Anda baru saja 
tiba di pulau ini pada waktu itu.Jika generasi pertama aliansi pasar 
gelap stabil, Anda akan mengalami kesulitan untuk mencapai 
tempat Anda hari ini, kan? “ 


Ekspresi Malcolm tetap sama, bahkan setelah mendengar apa yang 
dikatakan Carina kepadanya. 


“Aku tidak menyalahkanmu.Bahkan saya melewatkan target yang 
sebenarnya.Redmond memiliki ambisi lebih besar daripada yang 
bisa dibayangkan siapa pun.Sebagai salah satu pedagang pasar 
gelap perintis di pulau ini, ia tidak pernah mengkhawatirkan 
kekayaan dan ketenarannya dari awal hingga sekarang.Namun, ia 
terpaksa hidup di bawah bayang-bayang Normand.Jika dia tidak 
melakukan apa yang dia lakukan saat itu, dia tidak akan bisa 
sampai ke tempatnya sekarang.Dia sekarang adalah pemimpin 
aliansi pasar gelap. 


“Sedangkan bagiku, memang benar bahwa aku diam-diam berharap 
aliansi pertama tidak akan bertahan lama, semua karena 
keuntungan, tentu saja.Saya memang meminta seorang pedagang 
bernama Eugene untuk menyabot aliansi pasar gelap, tetapi 
dampaknya minimal.Dengan reputasi Normand, sulit untuk 
melepaskannya dari posisinya.” 


“Jadi, kamu meminta Eugene untuk membuat cerita bahwa 
Normand diam-diam bekerja dengan dua kapten, kan? Karena kamu 
punya nyali untuk melakukan hal seperti ini, mengapa aku harus 
percaya bahwa bukan kamu yang mengirim ayahku ke penjara? ” 


“Sepertinya kamu tahu banyak tentang masa lalu.Apa pun yang 
dilakukan setelah Eugene tidak ada hubungannya dengan saya.Saya 
tidak memintanya untuk menjebak Normand dari sesuatu yang 
tidak dilakukannya.Setelah ayahmu dipenjara, aku memulai 
penyelidikan sendiri, dan aku menemukan bahwa Redmond ada 
hubungannya dengan kejadian ini.” 


“Kenapa kamu ingin melakukan itu? Anda bahkan tidak sedekat itu 
dengan Normand, bukan? Jadi, mengapa Anda menyelidiki masalah 
ini? “ 


“Karena aku tidak ingin menjadi Normand kedua.Selama ini, 
Redmond selalu membenci pendirian aliansi, berharap itu tidak 
pernah ada sejak awal.Dia hanya mendukung aliansi pertama untuk 
menyingkirkan Normand.Kali ini, dia percaya bahwa aku adalah 
ancaman besar.Saya harus mengatakan, dia adalah orang tua yang 
cerdas.Meskipun sekarang dia adalah pemimpin, dan saya hanya 
wakil pemimpin, dia tahu bahwa saya akhirnya akan mencapai 
posisinya dalam waktu tiga tahun.Pada saat itu, dia akan dilupakan 
semua orang di sekitarnya.” 


“Jika apa yang kamu katakan itu benar.Mengapa Redmond setuju 
untuk membentuk aliansi dengan Anda? “ 


“Mengapa dia mendukung Normand untuk membentuk aliansi 
pertama?” tanya Malcolm. 


Sebelum Carina bisa menjawab, Malcolm, melanjutkan, 


“Itu karena dia tidak bisa menemukan cara yang efektif untuk 
menyingkirkan Normand.Jika Normand bukan pemimpin aliansi, 
akan sulit bagi Redmond untuk mengubah semua orang melawan 
Normand karena dia orang yang cukup terkenal di sini.Berbagai hal 
berbeda ketika Normand terpilih sebagai pemimpin.Anggota aliansi 
secara otomatis menentangnya ketika mereka diberitahu bahwa dia 


telah menerima suap dari para kapten.Keuntungan para anggota 
sangat terpengaruh, menyebabkan mereka memberontak. 


“Saya tahu bahwa dia akan menggunakan strategi yang sama untuk 
melawan saya.Masalahmu bukan satu-satunya yang harus kuhadapi 
belakangan ini.Saya harus mengakui bahwa bisnis Anda memang 
memberi saya beberapa masalah, dan jika orang-orang Redmond 
tidak menimbulkan masalah, apakah saya akan begitu pasif? Yang 
paling penting, Frazer mengkhianatiku.Dia mengatakan kepada 
saya sebelumnya bahwa dia memiliki daging sapi dengan Zhang 
Heng, dan dia bersedia membuang Anda dan orang-orang Anda 
untuk saya.Namun, saya mulai curiga terhadapnya setelah apa yang 
terjadi pada Kerangka. 


” Tidakkah Anda berpikir bahwa Zhang Heng dan Jackdaw-nya 
yang datang malam itu terlalu kebetulan? Skeleton Wilton tiba 
lebih dulu, dan Jackdaw datang tepat setelah itu.Itu bukan 
kebetulan.Frazer menghitung semuanya.Menurut kesepakatan kami, 
Tengkorak itu seharusnya menenggelamkan kapal Anda dan 
membunuh semua orang di atasnya.Setelah itu, mereka seharusnya 
meninggalkan Nassau.Namun, Frazer memberi tahu saya bahwa 
Wilton tidak terkendali.Dia tidak hanya mengambil uangmu, tetapi 
dia juga ingin menggunakan pelautmu untuk merobekmu.Tidak 
bisakah kamu melihat bahwa dia membodohi kita di sini? 


“Frazer dianggap sebagai mentor Zhang Heng, kurang lebih.Dia 
tahu Zhang Heng lebih baik daripada siapa pun di pulau ini.Dalam 
situasi itu, dia tahu persis keputusan apa yang akan diambil Zhang 
Heng.Frazer sudah mengantisipasi bahwa Wilton dan anak buahnya 
akan hidup melewati malam itu.Saya harus mengakui bahwa dia 
menyembunyikan semuanya dengan sangat baik.Meskipun saya 
mencurigainya sebelumnya, saya tidak dapat menemukan sesuatu 
yang solid untuk menjepitnya.Jadi, saya memutuskan untuk 
mempercayainya sekali lagi.Ketika dia menghubungi para kapten di 
pulau itu untuk meninggalkan aliansi dan berurusan dengan Anda 
sebagai gantinya, saya menyadari bahwa saya membuat kesalahan 
besar. 


“Seharusnya itu strategi “bunuh-dua-burung-dengan-satu-batu'.Jika 
semuanya berjalan lancar, saya akan menggunakan kesempatan 
untuk menghancurkan Anda dan bisnis Anda.Setelah Anda pergi, 
kapten lain di pulau ini tidak akan memiliki pilihan selain 
mengandalkan aliansi pasar gelap meskipun mereka tidak menyukai 
kami.Orang yang menghancurkan rencana ini bukanlah Zhang 
Heng.Itu Frazer. 


“Kita semua tahu konfliknya dengan Zhang Heng di pulau ini.Saya 
hanya memilih untuk mempercayainya sebelumnya karena saya 
pikir targetnya selalu Zhang Heng dan bukan saya.Setelah kejadian 
ini, saya dapat mengatakan bahwa dia bekerja untuk 
Redmond.Namun, akan sangat naif bagi Redmond untuk berpikir 
bahwa dia dapat menyingkirkan saya dengan mudah.Jika dia dapat 
mencari bantuan Frazer, maka saya dapat bekerja dengan Anda 
untuk menyingkirkannya juga.Anda harus menjaga kedua belas 
kapal bajak laut Anda, dan saya tidak akan mengganggu bisnis 
Anda lagi.Saya bahkan dapat memberi Anda bantuan untuk 
melewati bea cukai dan pasar lokal tertentu.Setelah semua ini 
selesai, saya akan membantu Anda untuk mendapatkan ayahmu 
keluar dari penjara.” 


“Berapa harganya untukku?” 


“Kamu tidak perlu melakukan apa-apa.Saya hanya ingin kita 
berhenti berkelahi satu sama lain.Saya akan menyelesaikan masalah 
saya sementara Anda hanya duduk diam dan menonton drama 
terbuka.Adapun kasus ayahmu, aku akan membuat orang yang 
bertanggung jawab membayar harganya.Luangkan waktu Anda dan 
pikirkan tawaran saya.Saya akan memberi Anda tiga hari untuk 
memikirkannya.Kami akan bertemu lagi di kedai kopi dalam tiga 
hari.” 
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Setelah Malcolm pergi, Carina duduk diam di meja selama satu jam 
penuh, menatap kosong bahkan tanpa menyesap air. 


Asuhannya yang baik dan kenyamanan yang menyertainya 
melindungi dia dari musuh-musuh ganas yang sebenarnya. 
Kejadiannya yang paling serius hanya disebabkan oleh 
kecemburuan di antara gadis-gadis kecil, benar-benar permainan 
anak-anak saat ini jika dibandingkan dengan Malcolm. Dia adalah 
“musuh yang tepat” pertama yang pernah dia temui. 


Dia telah menghancurkan hidupnya, perlahan-lahan menunjukkan 
itu, realitas keras di depan matanya. 


Itulah pertama kalinya Carina mengalami sensasi ketakutan dan 
kebencian yang begitu kuat. Sepanjang hari-harinya di pulau, dia 
akan bermimpi mengurangi Malcolm dalam tidurnya, membuatnya 
membayar untuk setiap hal mengerikan yang telah dia lakukan 
padanya. 


Namun, ketika hari itu benar-benar datang, saat kesempatan sudah 
matang, dan kemenangan sudah dekat, Malcolm hanya berjalan 
masuk ke kamarnya, menatap matanya, dan mengatakan kepadanya 
bahwa ia memiliki pria yang salah selama ini. Pria yang telah 
menghancurkan keluarganya, dan mengunci ayahnya, sebenarnya, 
adalah orang lain. 


Carina mempertimbangkan kemungkinan Malcolm berbohong, dan 
bahwa itu hanyalah narasi licik yang dia bayangkan karena 


keputusasaan untuk mengusirnya. Meskipun dia benci 
mengakuinya, dia tahu jauh di lubuk hati bahwa rasionalisasi 
Malcolm benar-benar masuk akal. 


Akhir-akhir ini, dia berada dalam kondisi kekecewaan terus- 
menerus, tidak yakin pada dirinya sendiri dan ke mana dia 
sebenarnya menuju. 


Segalanya tampak agak terlalu halus kali ini. Meskipun Carina 
terpaksa melalui situasi yang mengerikan sebelumnya, di ambang 
kebangkrutan pada satu titik, Malcolm dan aliansi pasar gelap tidak 
mengambil langkah drastis untuk mengalahkannya di masa-masa 
sulitnya — sangat tidak seperti Malcolm. Selain itu, mereka bahkan 
menemukan Eugene tanpa banyak kesulitan. Meskipun butuh upaya 
signifikan untuk membujuknya, perlawanan Eugene tidak sekeras 
yang diharapkan. 


Dibandingkan dengan bentrokan sebelumnya, standar Malcolm 
tampaknya gagal saat ini. Namun, semua masuk akal jika Redmond 
diam-diam turun tangan. 


Carina merasa sulit untuk menerima bahwa setelah semua ini saat 
mengejar dia, Malcolm bukan pelaku. Seolah-olah dia telah 
melintasi gurun yang gersang untuk selamanya, menuju ke satu 
arah, dan tepat ketika sebuah oasis terlihat, tiba-tiba menghilang 
seperti fatamorgana. 


Meskipun demikian, di mana pun kebenaran berada, tawaran 
Malcolm memang sangat menggiurkan. Aliansi pasar gelap tidak 
hanya akan secara resmi mengakui bisnis gadai, tetapi mereka 
bahkan akan menyetujui seluruh daftar persyaratan yang 
menguntungkan. Yang paling penting adalah bahwa mereka 
berjanji untuk membebaskan ayahnya dan membantunya membalas 
dendam. Sekarang karena mereka memiliki musuh yang sama, dia 
tidak perlu khawatir tentang Malcolm dan kejenakaan 
menyusahkannya lagi. 


Carina sedikit tergoda. 


“Apakah ini rencana pelarianmu?” Lola bertanya, tampak bingung. 
“Pertama-tama kita harus mengeluarkan dua penjaga di gerbang, 
lalu menghindari patroli malam untuk menyelinap ke ruang 
penyiksaan dan menyelamatkan Daisy dan Nadya? Kemudian, kami 
berdoa dengan keras agar kami tidak memperingatkan siapa pun, 
bukan? Setelah itu, kita hanya harus berlari ke gerbang, membunuh 
seluruh tim penjaga yang sangat terlatih, dan akhirnya, menuju 
pantai? Maafkan saya karena tumpul, tapi ini bukan rencana 
pelarian, ini bunuh diri! ” 


Leah mencoba menjelaskan, “Tidak, Laeli akhirnya akan membawa 
lebih banyak orang, dan kami akan mengurus para penjaga di 
gerbang bersama. Dan dia sudah menyiapkan kereta yang akan 
mengirim kita ke pantai. ” 


“Tapi itu masih tidak mengubah bahaya tak terukur yang harus kita 
hadapi sebelumnya. Anda tidak bisa hanya berdoa agar penjaga 
buta, atau agar penjaga di ruangan itu menghilang secara ajaib. 
Tidak mungkin kita bisa bertarung begitu banyak hanya dengan 
dua kesalahan dan delapan belati. 


“Kami akan membunuh dua penjaga di luar gerbang, dan itu sendiri 
adalah risiko besar. Setelah itu, kita langsung menuju pintu masuk 
utama. Anda telah melihat bagaimana budak yang dikirim ke kamar 
diperlakukan. Datang besok, Daisy akan berada di sana selama 
sehari, dan lebih dari dua puluh hari untuk pria Nadya itu. Bahkan 
jika kita berhasil mengeluarkan mereka, bisakah mereka berjalan 
dalam kondisi seperti itu? Aku tidak perlu menyeret dua 
deadweights sambil mencoba melarikan diri! ” 


“Mereka bukan bobot mati, mereka adalah teman saya, “Leah 
bersikeras. “Tanpa mereka, kita tidak akan pernah menghubungi 
orang-orang di luar. Jika bukan karena ketekunan Nadya dan Daisy, 
kita akan berakhir di sana bersama mereka. Jadi kita pergi 
bersama, atau tidak ada yang pergi sama sekali! ” 


“Keras kepala kamu hanya akan membunuh kita semua!” Lola 
meratapi dengan mata lebar. “Kau seperti burung kenari kecil yang 
terlalu lama dikurung Malcolm. Anda tidak tahu betapa kejamnya 
dunia di luar tempat ini. ” 


“Jadi, sepertinya ini semua tentang kebencian pribadimu. Lalu 
bagaimana dengan Anda? Apakah Anda tahu betapa kejamnya itu? 
” Leah balas. 


“Tentu saja aku tahu!” Lola menanggalkan pakaiannya dan 
menunjuk ke bekas luka tebal yang menandai dadanya. “Setidaknya 
aku sudah mencoba melarikan diri sebelumnya. Menurut Anda 
bagaimana lagi yang terjadi? ” 


Leah menatap dengan diam tertegun. Setelah beberapa saat, dia 
berkata tanpa berpikir, “Maaf. Saya tidak tahu tentang ini. ” 


“Tentu saja tidak. Anda bahkan belum di sini. “Lola mengenakan 
kembali gaunnya dan berkata dengan sungguh-sungguh,” Aku telah 
berusaha melarikan diri sebelumnya, dan aku telah melihat banyak 
orang lain melakukan hal yang sama. Saya tahu lebih baik daripada 
siapa pun betapa berbahayanya melakukannya. Anda harus 
melakukan semua yang Anda bisa untuk menurunkan risiko yang 
terlibat. Mungkin Anda akan memiliki kesempatan untuk berhasil. 
Saya tahu bahwa mereka sangat penting bagi Anda dan saya juga 
tahu bahwa Anda tidak ingin mengecewakan mereka. Tetapi 
kadang-kadang, Leah, seseorang perlu membuat keputusan yang 
sulit. ” 


Selama satu menit, Leah menatap lantai dengan diam-diam. 
Kemudian, dia mendongak dan menjawab, “Maaf. Kita pergi 
bersama, atau tidak ada dari kita yang pergi. ” 


Lola merasakan frustrasi yang mendalam mengalir di nadinya, dan 
dalam kemarahan, dia meledak dalam kutukan. 1” ”" $ @! #! Saya 


sangat bodoh! Saya seharusnya tidak pernah terlibat dalam ini! “ 


“Aku akan mengerti jika kamu ingin mundur sekarang. Tapi apa 
pun yang terjadi, aku akan selalu berterima kasih padamu. Tanpa 
Anda, kami tidak akan mendapatkan senjata, dan kami tidak akan 
berkomunikasi dengan sekutu kami di luar manor, "jawab Leah, 
ketulusan penuh di matanya. 


“Apakah kamu masih tidak mengerti ?! Saya tidak punya tempat 
lain untuk pergi! Jika Anda gagal, Anda akan disiksa sampai Anda 
mengaku dan menjual saya! ” Lola meninju rak di sebelahnya 
sebelum menarik napas dalam-dalam dan menenangkan diri. 


“Baiklah, kamu menang. Saya menyerah Kami bisa menyelamatkan 
teman-teman Anda, tetapi kami tidak bisa terburu-buru. ” 


“Ada ide yang bisa kamu pikirkan?” Leah bertanya dengan rendah 
hati. 


“Tidak mungkin berisik jika kita masuk ke ruang penyiksaan. 
Karena itu masalahnya, kami hanya membuat suara lebih keras. 
Kami akan mengalihkan perhatian patroli dengan membakar 
lumbung timur manor, serta toko kayu bakar. Dengan begitu, kita 
akan punya cukup waktu untuk menyelamatkan teman-temanmu. ” 


“Tapi dengan begitu sedikit dengan kita ... itu tidak bisa dilakukan, 
kan?” Leah bertanya-tanya dengan keras. 


“Ya, itulah sebabnya kita harus meyakinkan lebih banyak untuk 
bergabung dengan kita!” Lola menjawab dengan tegas. 
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Setelah Malcolm pergi, Carina duduk diam di meja selama satu jam 


penuh, menatap kosong bahkan tanpa menyesap air. 


Asuhannya yang baik dan kenyamanan yang menyertainya 
melindungi dia dari musuh-musuh ganas yang 
sebenarnya.Kejadiannya yang paling serius hanya disebabkan oleh 
kecemburuan di antara gadis-gadis kecil, benar-benar permainan 
anak-anak saat ini jika dibandingkan dengan Malcolm.Dia adalah 
“musuh yang tepat” pertama yang pernah dia temui. 


Dia telah menghancurkan hidupnya, perlahan-lahan menunjukkan 
itu, realitas keras di depan matanya. 


Itulah pertama kalinya Carina mengalami sensasi ketakutan dan 
kebencian yang begitu kuat.Sepanjang hari-harinya di pulau, dia 
akan bermimpi mengurangi Malcolm dalam tidurnya, membuatnya 
membayar untuk setiap hal mengerikan yang telah dia lakukan 
padanya. 


Namun, ketika hari itu benar-benar datang, saat kesempatan sudah 
matang, dan kemenangan sudah dekat, Malcolm hanya berjalan 
masuk ke kamarnya, menatap matanya, dan mengatakan kepadanya 
bahwa ia memiliki pria yang salah selama ini.Pria yang telah 
menghancurkan keluarganya, dan mengunci ayahnya, sebenarnya, 
adalah orang lain. 


Carina mempertimbangkan kemungkinan Malcolm berbohong, dan 
bahwa itu hanyalah narasi licik yang dia bayangkan karena 
keputusasaan untuk mengusirnya.Meskipun dia benci mengakuinya, 
dia tahu jauh di lubuk hati bahwa rasionalisasi Malcolm benar- 
benar masuk akal. 


Akhir-akhir ini, dia berada dalam kondisi kekecewaan terus- 
menerus, tidak yakin pada dirinya sendiri dan ke mana dia 
sebenarnya menuju. 


Segalanya tampak agak terlalu halus kali ini.Meskipun Carina 
terpaksa melalui situasi yang mengerikan sebelumnya, di ambang 
kebangkrutan pada satu titik, Malcolm dan aliansi pasar gelap tidak 
mengambil langkah drastis untuk mengalahkannya di masa-masa 
sulitnya — sangat tidak seperti Malcolm.Selain itu, mereka bahkan 
menemukan Eugene tanpa banyak kesulitan.Meskipun butuh upaya 
signifikan untuk membujuknya, perlawanan Eugene tidak sekeras 
yang diharapkan. 


Dibandingkan dengan bentrokan sebelumnya, standar Malcolm 
tampaknya gagal saat ini.Namun, semua masuk akal jika Redmond 
diam-diam turun tangan. 


Carina merasa sulit untuk menerima bahwa setelah semua ini saat 
mengejar dia, Malcolm bukan pelaku.Seolah-olah dia telah 
melintasi gurun yang gersang untuk selamanya, menuju ke satu 
arah, dan tepat ketika sebuah oasis terlihat, tiba-tiba menghilang 
seperti fatamorgana. 


Meskipun demikian, di mana pun kebenaran berada, tawaran 
Malcolm memang sangat menggiurkan.Aliansi pasar gelap tidak 
hanya akan secara resmi mengakui bisnis gadai, tetapi mereka 
bahkan akan menyetujui seluruh daftar persyaratan yang 
menguntungkan.Yang paling penting adalah bahwa mereka berjanji 
untuk membebaskan ayahnya dan membantunya membalas 
dendam.Sekarang karena mereka memiliki musuh yang sama, dia 
tidak perlu khawatir tentang Malcolm dan kejenakaan 
menyusahkannya lagi. 


Carina sedikit tergoda. 


“Apakah ini rencana pelarianmu?” Lola bertanya, tampak 
bingung. “Pertama-tama kita harus mengeluarkan dua penjaga di 
gerbang, lalu menghindari patroli malam untuk menyelinap ke 
ruang penyiksaan dan menyelamatkan Daisy dan Nadya? 
Kemudian, kami berdoa dengan keras agar kami tidak 
memperingatkan siapa pun, bukan? Setelah itu, kita hanya harus 


berlari ke gerbang, membunuh seluruh tim penjaga yang sangat 
terlatih, dan akhirnya, menuju pantai? Maafkan saya karena 
tumpul, tapi ini bukan rencana pelarian, ini bunuh diri! ” 


Leah mencoba menjelaskan, “Tidak, Laeli akhirnya akan membawa 
lebih banyak orang, dan kami akan mengurus para penjaga di 
gerbang bersama.Dan dia sudah menyiapkan kereta yang akan 
mengirim kita ke pantai.” 


“Tapi itu masih tidak mengubah bahaya tak terukur yang harus kita 
hadapi sebelumnya.Anda tidak bisa hanya berdoa agar penjaga 
buta, atau agar penjaga di ruangan itu menghilang secara 
ajaib.Tidak mungkin kita bisa bertarung begitu banyak hanya 
dengan dua kesalahan dan delapan belati. 


“Kami akan membunuh dua penjaga di luar gerbang, dan itu sendiri 
adalah risiko besar.Setelah itu, kita langsung menuju pintu masuk 
utama.Anda telah melihat bagaimana budak yang dikirim ke kamar 
diperlakukan.Datang besok, Daisy akan berada di sana selama 
sehari, dan lebih dari dua puluh hari untuk pria Nadya itu.Bahkan 
jika kita berhasil mengeluarkan mereka, bisakah mereka berjalan 
dalam kondisi seperti itu? Aku tidak perlu menyeret dua 
deadweights sambil mencoba melarikan diri! ” 


“Mereka bukan bobot mati: mereka adalah teman saya, “Leah 
bersikeras. “Tanpa mereka, kita tidak akan pernah menghubungi 
orang-orang di luar.Jika bukan karena ketekunan Nadya dan Daisy, 
kita akan berakhir di sana bersama mereka.Jadi kita pergi bersama, 
atau tidak ada yang pergi sama sekali! ” 


“Keras kepala kamu hanya akan membunuh kita semua!” Lola 
meratapi dengan mata lebar.“Kau seperti burung kenari kecil yang 
terlalu lama dikurung Malcolm.Anda tidak tahu betapa kejamnya 
dunia di luar tempat ini.” 


“Jadi, sepertinya ini semua tentang kebencian pribadimu.Lalu 


bagaimana dengan Anda? Apakah Anda tahu betapa kejamnya itu? 
” Leah balas. 


“Tentu saja aku tahu!” Lola menanggalkan pakaiannya dan 
menunjuk ke bekas luka tebal yang menandai dadanya.“Setidaknya 
aku sudah mencoba melarikan diri sebelumnya.Menurut Anda 
bagaimana lagi yang terjadi? ” 


Leah menatap dengan diam tertegun.Setelah beberapa saat, dia 
berkata tanpa berpikir, “Maaf.Saya tidak tahu tentang ini.” 


“Tentu saja tidak.Anda bahkan belum di sini. “Lola mengenakan 
kembali gaunnya dan berkata dengan sungguh-sungguh,” Aku telah 
berusaha melarikan diri sebelumnya, dan aku telah melihat banyak 
orang lain melakukan hal yang sama.Saya tahu lebih baik daripada 
siapa pun betapa berbahayanya melakukannya.Anda harus 
melakukan semua yang Anda bisa untuk menurunkan risiko yang 
terlibat. Mungkin Anda akan memiliki kesempatan untuk 
berhasil.Saya tahu bahwa mereka sangat penting bagi Anda dan 
saya juga tahu bahwa Anda tidak ingin mengecewakan 
mereka.Tetapi kadang-kadang, Leah, seseorang perlu membuat 
keputusan yang sulit.” 


Selama satu menit, Leah menatap lantai dengan diam- 
diam.Kemudian, dia mendongak dan menjawab, “Maaf.Kita pergi 
bersama, atau tidak ada dari kita yang pergi.” 


Lola merasakan frustrasi yang mendalam mengalir di nadinya, dan 
dalam kemarahan, dia meledak dalam kutukan.1 ““ $ et! #! Saya 
sangat bodoh! Saya seharusnya tidak pernah terlibat dalam ini! “ 


“Aku akan mengerti jika kamu ingin mundur sekarang.Tapi apa pun 
yang terjadi, aku akan selalu berterima kasih padamu.Tanpa Anda, 
kami tidak akan mendapatkan senjata, dan kami tidak akan 
berkomunikasi dengan sekutu kami di luar manor, "jawab Leah, 
ketulusan penuh di matanya. 


“Apakah kamu masih tidak mengerti ? Saya tidak punya tempat lain 
untuk pergi! Jika Anda gagal, Anda akan disiksa sampai Anda 
mengaku dan menjual saya! ” Lola meninju rak di sebelahnya 
sebelum menarik napas dalam-dalam dan menenangkan diri. 


“Baiklah, kamu menang.Saya menyerah Kami bisa menyelamatkan 
teman-teman Anda, tetapi kami tidak bisa terburu-buru.” 


“Ada ide yang bisa kamu pikirkan?” Leah bertanya dengan rendah 
hati. 


“Tidak mungkin berisik jika kita masuk ke ruang penyiksaan.Karena 
itu masalahnya, kami hanya membuat suara lebih keras.Kami akan 
mengalihkan perhatian patroli dengan membakar lumbung timur 
manor, serta toko kayu bakar.Dengan begitu, kita akan punya 
cukup waktu untuk menyelamatkan teman-temanmu.” 


“Tapi dengan begitu sedikit dengan kita.itu tidak bisa dilakukan, 
kan?” Leah bertanya-tanya dengan keras. 


“Ya, itulah sebabnya kita harus meyakinkan lebih banyak untuk 
bergabung dengan kita!” Lola menjawab dengan tegas. 
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Desakan Leah untuk menyelamatkan teman-temannya secara 
signifikan menurunkan peluang untuk melarikan diri dengan 
tenang. 


Karena mereka melakukan segalanya, Lola berusaha sekuat tenaga 
untuk mendorong semua orang yang dia bisa bergabung dalam 
pelarian yang berani, meskipun tetap sangat konservatif pada siapa 
yang dia katakan. Dia tidak memberitahu semua orang tentang 
rencana itu, mengungkapkannya hanya kepada beberapa orang 
tepercaya saat makan siang pada hari berikutnya. Mereka yang 
menjadi bagian dari rencana akan disiagakan, dan mereka akan 
mulai mempersiapkan diri tanpa membocorkan informasi. 


Leah sendiri ditetapkan untuk tugas penting. Tugasnya adalah 
mencuri surat-surat yang berhubungan dengan Normand dan 
Raymond. Karena dia membersihkan ruang kerja Malcolm setiap 
minggu, itu tidak terlalu rumit, asalkan ruangan itu kosong. 


Kekhawatiran terbesar Leah adalah Malcolm akan ada di sana 
sementara dia membersihkan. Berita baiknya adalah, Malcolm 
memiliki sesuatu yang penting untuk dilakukan dan meninggalkan 
istana pagi itu. 


Jadi, ketika siang datang, Leah memasuki ruang kerja seperti biasa. 
Setelah menyapa penjaga itu dengan senyum, dia menutup pintu di 
belakangnya, menghela nafas lega ketika dia menenangkan diri. 
Seketika, dia pergi tentang tugas membersihkan kamar. Dia ekstra 
cepat kali ini, tetapi begitu dia selesai, tidak ada banyak waktu 
tersisa untuk misi aslinya. Leah buru-buru menghambur ke rak 


buku dan membuka laci. 


Tidak ada apa pun di dalam. 


Itu benar-benar kosong! Dia bersumpah bahwa surat-surat itu masih 
ada di sana ketika dia membersihkan kamar minggu lalu. 


Bisakah ketegangan baru-baru ini dan insiden berturut-turut dari 
Nadia dan Daisy telah mendorong Malcolm untuk pindah semuanya 
penting? Tetapi sekali lagi, dari cara surat-surat itu ditumpuk 
dengan sembarangan, dia bisa mengatakan bahwa Malcolm tidak 
terlalu peduli pada mereka. 


Dia memaksa dirinya untuk berhenti panik ketika dia melewati 
berbagai kemungkinan dalam pikirannya. Pada saat yang sama, 
tangannya tidak berhenti, mencari seluruh ruang belajar sambil 
berjalan. Namun, terlepas dari upaya terbaiknya, masih belum ada 
jejak surat-surat itu. 


Leah semakin cemas pada detik ketika setiap laci yang dibuka 
membuka kosong. Dengan tergesa-gesa, dia membuat kesalahan. 
Ketika dia bergeser ke belakang, dia secara tidak sengaja mengetuk 
sebuah kabinet rendah, mengirim vas binaural di atasnya untuk 
runtuh! 


Dia berbalik untuk mencoba menangkapnya, tetapi sudah 
terlambat. Vas itu sudah jatuh ke lantai. Untungnya untuk karpet, 
tidak pecah, meskipun salah satu pegangannya putus. 


Leah ngeri, hatinya jatuh lebih keras vasnya. Ini adalah porselen 
favorit Malcolm. Seorang petualang membawanya dari tanah yang 
jauh dan misterius di timur jauh, dan tidak diragukan lagi. Itu 
adalah artefak yang tak ternilai, bernilai ratusan kali lipat dari apa 
ia dijual. Dia selalu ekstra hati-hati setiap kali dia membersihkan, 
tetapi kali ini, pikirannya begitu sibuk menemukan surat-surat 


sehingga dia mengabaikan lingkungannya. 


Sebelum dia bahkan bisa memikirkan rencana untuk 
menyelamatkan situasi, dia mendengar langkah kaki dari luar ruang 
kerja. 


Mereka adalah suara langkah unik Malcolm, lebih cepat daripada 
kebanyakan pria, tetapi dengan kecepatan yang mantap dan 
percaya diri. Interval antara setiap langkah juga hampir selalu 
sama. Seperti dia, efisien, khidmat, dan tenang. 


Penjaga mendorong pintu terbuka, dan Malcolm masuk. Saat dia 
melihat Leah memegang vas dengan satu tangan dan membersihkan 
meja dengan yang lain, dia pikir dia sudah selesai. Namun, dia 
hanya mengangkat sebelah alisnya dan sepertinya tidak menyadari 
ada yang aneh. 


Bahkan, dia tampak dalam suasana hati yang baik hari ini. 
“Berhenti membersihkan. Pergilah ke dapur untuk menaruh steak di 
atas panggangan, "perintahnya pada Leah. 


“Baik . Apakah kamu belum makan siang? ” Leah berbalik, 
menyembunyikan vas yang rusak di belakang punggungnya dan 
berusaha sekuat tenaga untuk mempertahankan senyum. 


“Mm. Saya memiliki dua gigitan pai apel dalam perjalanan kembali. 
Barang-barang mencicipi rata-rata. ” 


Syukurlah Malcolm tidak memandangnya. Dalam upaya untuk 
mengalihkan perhatian pria itu, dia mengambil botol anggur dan 
bergegas menuangkannya gelas. 


Malcolm berdeham. 


“Aku dengar kamu dan Daisy cukup dekat. ” 


Leah membeku, dan perasaan takut menyelimutinya. Malcolm pasti 
telah mengalihkan kecurigaannya padanya. Dia merasa lega, dia 
berkata, “Apakah kamu tahu siapa yang dekat dengannya?” 


“Itu ...” Leah memulai tetapi ragu-ragu. 


“Apa yang salah? Apakah Anda takut yang lain akan menghindar 
Anda jika Anda memberi tahu saya? Tapi bukankah kamu selalu 
mendapatkan bahu dingin itu? “ 


Leah terkejut bahwa Malcolm tahu tentang itu. 


“Apakah kamu terkejut? Saya telah memberi Anda perlakuan 
istimewa, jadi tentu saja, yang lain akan tidak bahagia. Mereka 
terlalu takut untuk membenciku, jadi mereka berbalik ke orang 
yang paling dekat denganku. Itu adalah dirimu. Tetapi karena itu, 
saya bisa mengendus para . Jangan khawatir, aku tidak akan 
membiarkan mereka menyakitimu. Apakah kamu belum 
menyadarinya? Mereka yang menganiaya kamu semuanya 
menghilang? ” Malcolm berhenti. Dia menghabiskan anggurnya 
sambil menatap gadis itu dengan kepala yang miring. “Dengan 
bantuanmu, aku tidak perlu khawatir tentang apa pun,” lanjutnya. 


Leah bukan yang paling tidak senang dengan suara seram 
menyeramkan dalam suara tuannya. Ketika kata-kata itu mengenai 
dirinya, darahnya menjadi dingin, dan hawa dingin yang 
mengerikan mengalir di tulang punggungnya. 


Sejujurnya, dia benar-benar merasa bersalah bahwa dia telah 
melihat surat-surat Malcolm. Tidak peduli apa yang dipikirkan 
budak lain tentang dia, dia memperlakukannya dengan baik, 
setidaknya. Dan setelah bertahun-tahun pengaruh Malcolm, pola 
pikirnya sebenarnya lebih dekat dengan wanita kulit putih. 


Itu juga membuatnya berbeda dari bangsanya sendiri. Kadang- 
kadang, dia bahkan merasa bahwa Malcolm memahaminya lebih 
baik daripada rekan senegaranya sendiri. Dia memainkan peran 
yang sama dengan ayah dan mentornya, dan tak dapat disangkal, 
dia merasakan kehangatan darinya. Namun, ternyata, itu semua 
hanya ilusi. Malcolm memperlakukannya secara berbeda, bukan 
karena betapa istimewanya dia, tetapi karena dia membutuhkannya 
untuk terlihat “istimewa. ” 


“Baiklah, aku lapar. Ayo cepat koki, "kata Malcolm. “Dan oh, sudah 
agak lembab baru-baru ini, jadi aku punya seseorang yang berjemur 
pagi ini. Kumpulkan mereka nanti malam, ya kan? ” 


“Ya pak.” 


Leah mengangguk dan meninggalkan ruang kerja. 


Itu ditakdirkan untuk menjadi malam tanpa tidur. 


Ketika jarum jam di ruang tamu berdentang dua belas, Lola 
membangunkan pelayan di tempat tidur di sebelahnya dan 
menceritakan tentang rencana pelarian mereka. Pada saat yang 
sama, hal yang sama terjadi di semua kamar lain sampai akhirnya, 
hampir dua puluh pelayan berkumpul di tempat tinggal Leah. 


Ini hampir setengah dari semua pelayan di manor. Kecuali untuk 
orang-orang Laeli, wanita-wanita kulit berwarna lainnya yang ingin 
melarikan diri sekarang praktis bersama. Lola mengikat yang takut 
tertangkap, menyumpal mereka agar tidak meniup peluit. Yang 
terpenting, itu dilakukan untuk kebaikan mereka sendiri. Jika 
mereka tertangkap dengan informasi apa pun, mereka akan 
dihukum berat begitu Leah dan yang lainnya melarikan diri. 


Adapun budak laki-laki yang tinggal di gedung lain, mereka 


dipimpin oleh orang lain. 


Leah melirik wajah para wanita di depannya. Di mata mereka, dia 
melihat kegelisahan, ketakutan, dan keinginan kuat untuk 
kebebasan. Tanpa ragu-ragu, dia menyatakan, “Saudari, mari kita 
bersama, pecahkan belenggu yang mengikat leher kita!” 
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Desakan Leah untuk menyelamatkan teman-temannya secara 
signifikan menurunkan peluang untuk melarikan diri dengan 
tenang. 


Karena mereka melakukan segalanya, Lola berusaha sekuat tenaga 
untuk mendorong semua orang yang dia bisa bergabung dalam 
pelarian yang berani, meskipun tetap sangat konservatif pada siapa 
yang dia katakan.Dia tidak memberitahu semua orang tentang 
rencana itu, mengungkapkannya hanya kepada beberapa orang 
tepercaya saat makan siang pada hari berikutnya.Mereka yang 
menjadi bagian dari rencana akan disiagakan, dan mereka akan 
mulai mempersiapkan diri tanpa membocorkan informasi. 


Leah sendiri ditetapkan untuk tugas penting.Tugasnya adalah 
mencuri surat-surat yang berhubungan dengan Normand dan 
Raymond.Karena dia membersihkan ruang kerja Malcolm setiap 
minggu, itu tidak terlalu rumit, asalkan ruangan itu kosong. 


Kekhawatiran terbesar Leah adalah Malcolm akan ada di sana 
sementara dia membersihkan.Berita baiknya adalah, Malcolm 
memiliki sesuatu yang penting untuk dilakukan dan meninggalkan 
istana pagi itu. 


Jadi, ketika siang datang, Leah memasuki ruang kerja seperti 
biasa.Setelah menyapa penjaga itu dengan senyum, dia menutup 
pintu di belakangnya, menghela nafas lega ketika dia menenangkan 


diri.Seketika, dia pergi tentang tugas membersihkan kamar.Dia 
ekstra cepat kali ini, tetapi begitu dia selesai, tidak ada banyak 
waktu tersisa untuk misi aslinya.Leah buru-buru menghambur ke 
rak buku dan membuka laci. 


Tidak ada apa pun di dalam. 


Itu benar-benar kosong! Dia bersumpah bahwa surat-surat itu masih 
ada di sana ketika dia membersihkan kamar minggu lalu. 


Bisakah ketegangan baru-baru ini dan insiden berturut-turut dari 
Nadia dan Daisy telah mendorong Malcolm untuk pindah semuanya 
penting? Tetapi sekali lagi, dari cara surat-surat itu ditumpuk 
dengan sembarangan, dia bisa mengatakan bahwa Malcolm tidak 
terlalu peduli pada mereka. 


Dia memaksa dirinya untuk berhenti panik ketika dia melewati 
berbagai kemungkinan dalam pikirannya.Pada saat yang sama, 
tangannya tidak berhenti, mencari seluruh ruang belajar sambil 
berjalan.Namun, terlepas dari upaya terbaiknya, masih belum ada 
jejak surat-surat itu. 


Leah semakin cemas pada detik ketika setiap laci yang dibuka 
membuka kosong.Dengan tergesa-gesa, dia membuat 
kesalahan.Ketika dia bergeser ke belakang, dia secara tidak sengaja 
mengetuk sebuah kabinet rendah, mengirim vas binaural di atasnya 
untuk runtuh! 


Dia berbalik untuk mencoba menangkapnya, tetapi sudah 
terlambat.Vas itu sudah jatuh ke lantai.Untungnya untuk karpet, 
tidak pecah, meskipun salah satu pegangannya putus. 


Leah ngeri, hatinya jatuh lebih keras vasnya.Ini adalah porselen 
favorit Malcolm.Seorang petualang membawanya dari tanah yang 
jauh dan misterius di timur jauh, dan tidak diragukan lagi.Itu 


adalah artefak yang tak ternilai, bernilai ratusan kali lipat dari apa 
ia dijual.Dia selalu ekstra hati-hati setiap kali dia membersihkan, 
tetapi kali ini, pikirannya begitu sibuk menemukan surat-surat 
sehingga dia mengabaikan lingkungannya. 


Sebelum dia bahkan bisa memikirkan rencana untuk 
menyelamatkan situasi, dia mendengar langkah kaki dari luar ruang 
kerja. 


Mereka adalah suara langkah unik Malcolm, lebih cepat daripada 
kebanyakan pria, tetapi dengan kecepatan yang mantap dan 
percaya diri.Interval antara setiap langkah juga hampir selalu 
sama.Seperti dia, efisien, khidmat, dan tenang. 


Penjaga mendorong pintu terbuka, dan Malcolm masuk.Saat dia 
melihat Leah memegang vas dengan satu tangan dan membersihkan 
meja dengan yang lain, dia pikir dia sudah selesai.Namun, dia 
hanya mengangkat sebelah alisnya dan sepertinya tidak menyadari 
ada yang aneh. 


Bahkan, dia tampak dalam suasana hati yang baik hari ini. “Berhenti 
membersihkan.Pergilah ke dapur untuk menaruh steak di atas 
panggangan, ”perintahnya pada Leah. 


“Baik.Apakah kamu belum makan siang? ” Leah berbalik, 
menyembunyikan vas yang rusak di belakang punggungnya dan 
berusaha sekuat tenaga untuk mempertahankan senyum. 


“Mm.Saya memiliki dua gigitan pai apel dalam perjalanan 
kembali.Barang-barang mencicipi rata-rata.” 


Syukurlah Malcolm tidak memandangnya.Dalam upaya untuk 
mengalihkan perhatian pria itu, dia mengambil botol anggur dan 
bergegas menuangkannya gelas. 


Malcolm berdeham. 


“Aku dengar kamu dan Daisy cukup dekat.” 


Leah membeku, dan perasaan takut menyelimutinya.Malcolm pasti 
telah mengalihkan kecurigaannya padanya.Dia merasa lega, dia 
berkata, “Apakah kamu tahu siapa yang dekat dengannya?” 


“Itu.” Leah memulai tetapi ragu-ragu. 


“Apa yang salah? Apakah Anda takut yang lain akan menghindar 
Anda jika Anda memberi tahu saya? Tapi bukankah kamu selalu 
mendapatkan bahu dingin itu? “ 


Leah terkejut bahwa Malcolm tahu tentang itu. 


“Apakah kamu terkejut? Saya telah memberi Anda perlakuan 
istimewa, jadi tentu saja, yang lain akan tidak bahagia.Mereka 
terlalu takut untuk membenciku, jadi mereka berbalik ke orang 
yang paling dekat denganku.Itu adalah dirimu.Tetapi karena itu, 
saya bisa mengendus para.Jangan khawatir, aku tidak akan 
membiarkan mereka menyakitimu.Apakah kamu belum 
menyadarinya? Mereka yang menganiaya kamu semuanya 
menghilang? ” Malcolm berhenti.Dia menghabiskan anggurnya 
sambil menatap gadis itu dengan kepala yang miring. “Dengan 
bantuanmu, aku tidak perlu khawatir tentang apa pun,” lanjutnya. 


Leah bukan yang paling tidak senang dengan suara seram 
menyeramkan dalam suara tuannya.Ketika kata-kata itu mengenai 
dirinya, darahnya menjadi dingin, dan hawa dingin yang 
mengerikan mengalir di tulang punggungnya. 


Sejujurnya, dia benar-benar merasa bersalah bahwa dia telah 
melihat surat-surat Malcolm.Tidak peduli apa yang dipikirkan 
budak lain tentang dia, dia memperlakukannya dengan baik, 


setidaknya.Dan setelah bertahun-tahun pengaruh Malcolm, pola 
pikirnya sebenarnya lebih dekat dengan wanita kulit putih. 


Itu juga membuatnya berbeda dari bangsanya sendiri.Kadang- 
kadang, dia bahkan merasa bahwa Malcolm memahaminya lebih 
baik daripada rekan senegaranya sendiri.Dia memainkan peran 
yang sama dengan ayah dan mentornya, dan tak dapat disangkal, 
dia merasakan kehangatan darinya.Namun, ternyata, itu semua 
hanya ilusi.Malcolm memperlakukannya secara berbeda, bukan 
karena betapa istimewanya dia, tetapi karena dia membutuhkannya 
untuk terlihat “istimewa.” 


“Baiklah, aku lapar.Ayo cepat koki, "kata Malcolm.“Dan oh, sudah 
agak lembab baru-baru ini, jadi aku punya seseorang yang berjemur 
pagi ini.Kumpulkan mereka nanti malam, ya kan? ” 


“Ya pak.” 


Leah mengangguk dan meninggalkan ruang kerja. 


Itu ditakdirkan untuk menjadi malam tanpa tidur. 


Ketika jarum jam di ruang tamu berdentang dua belas, Lola 
membangunkan pelayan di tempat tidur di sebelahnya dan 
menceritakan tentang rencana pelarian mereka.Pada saat yang 
sama, hal yang sama terjadi di semua kamar lain sampai akhirnya, 
hampir dua puluh pelayan berkumpul di tempat tinggal Leah. 


Ini hampir setengah dari semua pelayan di manor.Kecuali untuk 
orang-orang Laeli, wanita-wanita kulit berwarna lainnya yang ingin 
melarikan diri sekarang praktis bersama.Lola mengikat yang takut 
tertangkap, menyumpal mereka agar tidak meniup peluit. Yang 
terpenting, itu dilakukan untuk kebaikan mereka sendiri.Jika 
mereka tertangkap dengan informasi apa pun, mereka akan 
dihukum berat begitu Leah dan yang lainnya melarikan diri. 


Adapun budak laki-laki yang tinggal di gedung lain, mereka 
dipimpin oleh orang lain. 


Leah melirik wajah para wanita di depannya.Di mata mereka, dia 
melihat kegelisahan, ketakutan, dan keinginan kuat untuk 
kebebasan.Tanpa ragu-ragu, dia menyatakan, “Saudari, mari kita 
bersama, pecahkan belenggu yang mengikat leher kita!” 
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Malcolm tidak ingat kapan terakhir kali dia tidur nyenyak. Begitu 
dia menyadari bahwa Redmond adalah musuh, dia tidak membuang 
waktu untuk membuat rencana untuk menghadapinya. Namun, itu 
bukan masalah terbesar Malcolm saat ini, karena ia perlu 
menstabilkan aliansi pasar gelap yang semakin bergejolak begitu 
Redmond keluar dari permainan. 


Kebanyakan orang luar memandang aliansi pasar gelap sebagai 
kekuatan yang tak terkalahkan dan tak tertembus. Sebagai salah 
satu bapak pendiri, Malcolm diam-diam tahu bahwa fondasinya 
lemah dan hancur. Tidak peduli seberapa kuat sistem itu, 
menyelesaikan setiap konflik internal yang muncul di dalam intinya 
tidak mungkin. Di sinilah pengaruh Redmond berguna, sesuatu 
yang tidak bisa dilakukan oleh sistem. 


Setiap pedagang pasar gelap memiliki klik dan faksi mereka sendiri, 
dan secara alami, beberapa bermusuhan satu sama lain. Malcolm 
bukan orang yang tepat untuk menyeimbangkan kekuasaan dan 
menyelesaikan konflik mereka karena ditahan hanya di Nassau 
selama beberapa tahun. Ketika sampai pada hal-hal seperti ini, dia 
masih harus mengandalkan Redmond. Lagi pula, Redmond adalah 
salah satu pedagang pasar gelap yang tertua dan paling 
berpengalaman di Nassau. 


Inilah sebabnya mengapa Malcolm bertanggung jawab atas operasi 
aliansi sementara Redmond menjadi pemimpinnya. Dalam dua atau 
tiga tahun, Malcolm akan membangun reputasi yang kuat dalam 
aliansi, dan Redmond akan dikeluarkan dari permainan. Dia bahkan 
yakin bahwa dia bisa mengambil alih semua tugasnya dalam 


setahun. Karena itu, dia terkejut bahwa Redmond akan berbalik 
melawannya jauh lebih awal dari yang diperkirakan. 


Pada titik ini, keduanya tidak pernah bisa kembali seperti semula. 
Redmond tahu bahwa semakin lama dia melakukan sesuatu, 
semakin situasinya akan semakin tidak menguntungkan. Baginya, 
Carina, saingan Malcolm, adalah wildcard dalam permainan ini, 
dan itu tidak mengherankan jika dia memutuskan untuk diam-diam 
mengambil tindakan terhadapnya. Konon, Redmond gagal 
merahasiakannya dari Malcolm 


Prioritas Malcolm, seperti yang sekarang, adalah menemukan cara 
untuk mengusir Redmond dari Nassau, dan pada saat yang sama, 
memastikan bahwa operasi itu akan menimbulkan efek minimal 
pada aliansi. 


Malcolm menuliskan nama-nama beberapa pedagang pasar gelap 
yang berpengaruh di selembar kertas, yang diduga sebagai kandidat 
pengganti Redmond. Tidak sampai larut malam dia pergi tidur. 
Tidak terlalu lama setelah dia tertidur, dia terbangun oleh teriakan 
nyaring dan derap langkah kaki di luar kamarnya. Tindakan seperti 
itu biasanya dilarang di dalam istana. Seketika, mata Malcolm 
terbuka saat dia melompat dari tempat tidur. Saat itu, seseorang 
mengetuk pintunya. 


“Silahkan masuk!” 


Wallace mendorong pintu terbuka dan menyerbu ke dalam ruangan. 


“Apa yang terjadi di luar? Ada apa dengan suara keras itu? ” tanya 
Malcolm cemberut sambil buru-buru mengganti pakaiannya. 


“Budak-budak itu kerusuhan! Mereka membakar gudang dan 
gudang kayu dan kapas kami! “ 


“Berapa banyak dari mereka ?!” 


“Aku tidak bisa menemukan nomor sekarang, tapi aku percaya 
lebih dari setengah budak kita ada di dalamnya. Mereka semua 
dipersenjatai terutama dengan batu yang mereka ambil, dan pisau 
dari dapur. Tetapi ada beberapa dengan belati dan senjata. Sisi 
baiknya, mereka memiliki paling banyak, dua atau tiga senjata 
dengan mereka. Saya sudah mengirim tim untuk melindungi Anda, 
dan saya juga mengirim utusan untuk mendapatkan bantuan dari 
perkebunan lain. Begitu pasukan mereka tiba, kita harus lebih 
aman. ” 


Begitu Malcolm mengenakan pakaian dan sepatunya yang tepat, ia 
berjalan ke balkon dan langsung melihat api yang mengamuk di 
dekatnya. Tampaknya perkelahian baru saja terjadi di tempat lain. 
Seperti apa yang dikatakan Wallace, budak-budak hitam punya 
nomornya, tapi para penjaga lebih siap. Sampai sekarang, para 
penjaga memegang dengan baik. Tidak terlalu lama setelah itu, 
para pengawas juga bergabung dengan perkelahian itu. 


Mendapatkan bantuan dalam menghancurkan perbedaan pendapat 
juga harus mudah. Mengelola budak telah membuat sakit kepala 
terus-menerus bagi pemilik tanah seperti Malcolm, dan ketika ia 
berbagi hubungan baik dengan beberapa perkebunan, mereka pasti 
akan lari ke bantuannya di saat seperti ini. Kepercayaan Malcolm 
meningkat, dan dia tidak terlalu khawatir tentang kerusuhan yang 
terus tumbuh di sekitar manornya. Bahkan ketika Wallace memberi 
tahu tentang kerugian besar yang mereka derita, dia tampak tidak 
peduli. 


Malcolm berusaha mencari tahu apakah kerusuhan itu ada 
hubungannya dengan Redmond. Jika ya, apa yang dia harapkan 
untuk capai? Bagaimana dia meyakinkan begitu banyak orang 
untuk bekerja padanya? 


Sejumlah budak telah berusaha melarikan diri dari Terrance Manor 
sebelumnya, tetapi kerusuhan skala ini belum pernah terjadi 


sebelumnya. Itu akan menjadi usaha besar, belum lagi bahwa 
dengan begitu banyak yang terlibat, rahasia itu pasti akan tumpah 
entah bagaimana. Kebanyakan budak juga tidak mungil, dan 
mereka dapat dengan mudah terlihat. Tidak ada tempat mereka 
bisa bersembunyi bahkan jika mereka berhasil lolos. Malcolm juga 
bingung oleh bagaimana para budak mendapatkan tangan mereka 
pada belati dan senjata. Semua pertanyaan ini hanya bisa dijawab 
setelah kerusuhan usai. Tapi dia tahu satu hal. Daisy bukan 
informan. 


Segera, mereka menerima kabar bahwa para budak bergerak ke 
arah peternakan, tempat yang kurang dipertahankan. Jika itu 
masalahnya, para penjaga mungkin benar-benar berada di pihak 
yang kalah. Begitu kuda-kuda itu dibebaskan, situasinya hanya 
akan menjadi lebih kacau dan akhirnya lepas kendali. Maka dengan 
izin Malcolm, Wallace dan orang-orangnya bergegas ke peternakan 
berharap bisa menghentikan penyerbuan kuda. 


Wallace berlari ketika dia tiba-tiba berhenti di jalurnya. Dia sadar 
bahwa pertempuran sengit terjadi di tiga lokasi yang berbeda di 
sekitar istana. Namun, satu tempat telah sepi malam ini. Itu di 
ladang tempat ruang penyiksaan berada. 


“Potongan-potongan kecil yang licik!” 


Wallace mengisi kembali senapannya, dan dengan cemberut, 
menoleh ke perkebunan. Dari kejauhan, tubuh pengawas yang 
menjaga ruangan itu terlihat terbaring di tanah. Beberapa pisau 
mencuat dari punggungnya seperti bulu. Sementara itu, seorang 
pria kulit hitam menyeret Nadya keluar dari ruangan. 


Wallace menarik pelatuknya, peluru itu meleset dari sasaran dan 
mendarat di tong terdekat. 


Terkejut, pria kulit hitam itu jatuh ke tanah ketika dia menjatuhkan 
Nadya. Pasukan Wallace juga sudah mulai menembak juga. Putus 


asa untuk menyelamatkan hidupnya sendiri, dia meninggalkan 
Nadya dan berlari kembali ke ruang penyiksaan. Pada saat yang 
sama, Leah juga mendengar suara tembakan. Dia tepat di belakang 
pria kulit hitam. Adapun Lola, dia membawa Daisy dan berada di 
belakang Leah. Mereka bergabung dengan empat wanita dan dua 
pria yang sebelumnya menjadi budak di perkebunan. 


Sebelumnya, beberapa budak bertengkar dengan seorang penyelia, 
dan seorang wanita selamat dengan luka ringan. Hanya itu orang- 
orang mereka yang tersisa yang masih mampu bertarung. Adapun 
Wallace, ia memiliki lima penjaga bersamanya, dan empat 
dipersenjatai dengan senjata. Merayap perlahan dan diam-diam ke 
ruang penyiksaan, mereka berharap untuk mengambil target 
mereka dengan terkejut. Tepat ketika mereka akan mencapai, 
mereka disambut oleh suara tembakan yang keras, diikuti oleh 
bunyi keras penjaga yang jatuh ke tanah. Wallace dan yang lainnya 
dengan cepat berjongkok serendah mungkin, korban hanya 
membuat mereka lebih berhati-hati. Yang tidak mereka ketahui 
adalah Leah hanya punya satu senjata, dan dia baru saja 
menembakkan peluru terakhirnya. 


Bab 250: 250 Bab 250 Kerusuhan 


Malcolm tidak ingat kapan terakhir kali dia tidur nyenyak.Begitu 
dia menyadari bahwa Redmond adalah musuh, dia tidak membuang 
waktu untuk membuat rencana untuk menghadapinya.Namun, itu 
bukan masalah terbesar Malcolm saat ini, karena ia perlu 
menstabilkan aliansi pasar gelap yang semakin bergejolak begitu 
Redmond keluar dari permainan. 


Kebanyakan orang luar memandang aliansi pasar gelap sebagai 
kekuatan yang tak terkalahkan dan tak tertembus.Sebagai salah 
satu bapak pendiri, Malcolm diam-diam tahu bahwa fondasinya 
lemah dan hancur.Tidak peduli seberapa kuat sistem itu, 
menyelesaikan setiap konflik internal yang muncul di dalam intinya 
tidak mungkin.Di sinilah pengaruh Redmond berguna, sesuatu yang 
tidak bisa dilakukan oleh sistem. 


Setiap pedagang pasar gelap memiliki klik dan faksi mereka sendiri, 
dan secara alami, beberapa bermusuhan satu sama lain.Malcolm 
bukan orang yang tepat untuk menyeimbangkan kekuasaan dan 
menyelesaikan konflik mereka karena ditahan hanya di Nassau 
selama beberapa tahun.Ketika sampai pada hal-hal seperti ini, dia 
masih harus mengandalkan Redmond.Lagi pula, Redmond adalah 
salah satu pedagang pasar gelap yang tertua dan paling 
berpengalaman di Nassau. 


Inilah sebabnya mengapa Malcolm bertanggung jawab atas operasi 
aliansi sementara Redmond menjadi pemimpinnya.Dalam dua atau 
tiga tahun, Malcolm akan membangun reputasi yang kuat dalam 
aliansi, dan Redmond akan dikeluarkan dari permainan.Dia bahkan 
yakin bahwa dia bisa mengambil alih semua tugasnya dalam 
setahun.Karena itu, dia terkejut bahwa Redmond akan berbalik 
melawannya jauh lebih awal dari yang diperkirakan. 


Pada titik ini, keduanya tidak pernah bisa kembali seperti 
semula.Redmond tahu bahwa semakin lama dia melakukan sesuatu, 
semakin situasinya akan semakin tidak menguntungkan.Baginya, 
Carina, saingan Malcolm, adalah wildcard dalam permainan ini, 
dan itu tidak mengherankan jika dia memutuskan untuk diam-diam 
mengambil tindakan terhadapnya.Konon, Redmond gagal 
merahasiakannya dari Malcolm 


Prioritas Malcolm, seperti yang sekarang, adalah menemukan cara 
untuk mengusir Redmond dari Nassau, dan pada saat yang sama, 
memastikan bahwa operasi itu akan menimbulkan efek minimal 
pada aliansi. 


Malcolm menuliskan nama-nama beberapa pedagang pasar gelap 
yang berpengaruh di selembar kertas, yang diduga sebagai kandidat 
pengganti Redmond.Tidak sampai larut malam dia pergi tidur.Tidak 
terlalu lama setelah dia tertidur, dia terbangun oleh teriakan 
nyaring dan derap langkah kaki di luar kamarnya.Tindakan seperti 
itu biasanya dilarang di dalam istana.Seketika, mata Malcolm 


terbuka saat dia melompat dari tempat tidur.Saat itu, seseorang 
mengetuk pintunya. 


“Silahkan masuk!” 


Wallace mendorong pintu terbuka dan menyerbu ke dalam ruangan. 


“Apa yang terjadi di luar? Ada apa dengan suara keras itu? ” tanya 
Malcolm cemberut sambil buru-buru mengganti pakaiannya. 


“Budak-budak itu kerusuhan! Mereka membakar gudang dan 
gudang kayu dan kapas kami! “ 


“Berapa banyak dari mereka ?” 


“Aku tidak bisa menemukan nomor sekarang, tapi aku percaya 
lebih dari setengah budak kita ada di dalamnya.Mereka semua 
dipersenjatai terutama dengan batu yang mereka ambil, dan pisau 
dari dapur.Tetapi ada beberapa dengan belati dan senjata.Sisi 
baiknya, mereka memiliki paling banyak, dua atau tiga senjata 
dengan mereka.Saya sudah mengirim tim untuk melindungi Anda, 
dan saya juga mengirim utusan untuk mendapatkan bantuan dari 
perkebunan lain.Begitu pasukan mereka tiba, kita harus lebih 
aman.” 


Begitu Malcolm mengenakan pakaian dan sepatunya yang tepat, ia 
berjalan ke balkon dan langsung melihat api yang mengamuk di 
dekatnya.Tampaknya perkelahian baru saja terjadi di tempat 
lain.Seperti apa yang dikatakan Wallace, budak-budak hitam punya 
nomornya, tapi para penjaga lebih siap.Sampai sekarang, para 
penjaga memegang dengan baik.Tidak terlalu lama setelah itu, para 
pengawas juga bergabung dengan perkelahian itu. 


Mendapatkan bantuan dalam menghancurkan perbedaan pendapat 
juga harus mudah.Mengelola budak telah membuat sakit kepala 


terus-menerus bagi pemilik tanah seperti Malcolm, dan ketika ia 
berbagi hubungan baik dengan beberapa perkebunan, mereka pasti 
akan lari ke bantuannya di saat seperti ini.Kepercayaan Malcolm 
meningkat, dan dia tidak terlalu khawatir tentang kerusuhan yang 
terus tumbuh di sekitar manornya.Bahkan ketika Wallace memberi 
tahu tentang kerugian besar yang mereka derita, dia tampak tidak 
peduli. 


Malcolm berusaha mencari tahu apakah kerusuhan itu ada 
hubungannya dengan Redmond.Jika ya, apa yang dia harapkan 
untuk capai? Bagaimana dia meyakinkan begitu banyak orang 
untuk bekerja padanya? 


Sejumlah budak telah berusaha melarikan diri dari Terrance Manor 
sebelumnya, tetapi kerusuhan skala ini belum pernah terjadi 
sebelumnya.Itu akan menjadi usaha besar, belum lagi bahwa 
dengan begitu banyak yang terlibat, rahasia itu pasti akan tumpah 
entah bagaimana.Kebanyakan budak juga tidak mungil, dan mereka 
dapat dengan mudah terlihat.Tidak ada tempat mereka bisa 
bersembunyi bahkan jika mereka berhasil lolos.Malcolm juga 
bingung oleh bagaimana para budak mendapatkan tangan mereka 
pada belati dan senjata.Semua pertanyaan ini hanya bisa dijawab 
setelah kerusuhan usai.Tapi dia tahu satu hal.Daisy bukan 
informan. 


Segera, mereka menerima kabar bahwa para budak bergerak ke 
arah peternakan, tempat yang kurang dipertahankan.Jika itu 
masalahnya, para penjaga mungkin benar-benar berada di pihak 
yang kalah.Begitu kuda-kuda itu dibebaskan, situasinya hanya akan 
menjadi lebih kacau dan akhirnya lepas kendali.Maka dengan izin 
Malcolm, Wallace dan orang-orangnya bergegas ke peternakan 
berharap bisa menghentikan penyerbuan kuda. 


Wallace berlari ketika dia tiba-tiba berhenti di jalurnya.Dia sadar 
bahwa pertempuran sengit terjadi di tiga lokasi yang berbeda di 
sekitar istana.Namun, satu tempat telah sepi malam ini.Itu di 
ladang tempat ruang penyiksaan berada. 


“Potongan-potongan kecil yang licik!” 


Wallace mengisi kembali senapannya, dan dengan cemberut, 
menoleh ke perkebunan.Dari kejauhan, tubuh pengawas yang 
menjaga ruangan itu terlihat terbaring di tanah.Beberapa pisau 
mencuat dari punggungnya seperti bulu.Sementara itu, seorang pria 
kulit hitam menyeret Nadya keluar dari ruangan. 


Wallace menarik pelatuknya, peluru itu meleset dari sasaran dan 
mendarat di tong terdekat. 


Terkejut, pria kulit hitam itu jatuh ke tanah ketika dia menjatuhkan 
Nadya.Pasukan Wallace juga sudah mulai menembak juga.Putus asa 
untuk menyelamatkan hidupnya sendiri, dia meninggalkan Nadya 
dan berlari kembali ke ruang penyiksaan.Pada saat yang sama, Leah 
juga mendengar suara tembakan.Dia tepat di belakang pria kulit 
hitam.Adapun Lola, dia membawa Daisy dan berada di belakang 
Leah.Mereka bergabung dengan empat wanita dan dua pria yang 
sebelumnya menjadi budak di perkebunan. 


Sebelumnya, beberapa budak bertengkar dengan seorang penyelia, 
dan seorang wanita selamat dengan luka ringan.Hanya itu orang- 
orang mereka yang tersisa yang masih mampu bertarung.Adapun 
Wallace, ia memiliki lima penjaga bersamanya, dan empat 
dipersenjatai dengan senjata.Merayap perlahan dan diam-diam ke 
ruang penyiksaan, mereka berharap untuk mengambil target 
mereka dengan terkejut.Tepat ketika mereka akan mencapai, 
mereka disambut oleh suara tembakan yang keras, diikuti oleh 
bunyi keras penjaga yang jatuh ke tanah.Wallace dan yang lainnya 
dengan cepat berjongkok serendah mungkin, korban hanya 
membuat mereka lebih berhati-hati. Yang tidak mereka ketahui 
adalah Leah hanya punya satu senjata, dan dia baru saja 
menembakkan peluru terakhirnya. 
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Karena kekurangan senjata dan personel, mereka tidak tahu apakah 
Nadya sudah mati atau masih hidup. Sekarang, mereka menghadapi 
risiko Wallace dan anak buahnya menerobos masuk kapan saja — 
Leah belum pernah bertemu dengan situasi berbahaya seperti ini 
sebelumnya. 


Pada saat itu, pikiran membanjiri benaknya, dan dia ingat apa yang 
dikatakan Lola kepadanya. Meskipun begitu, dia sama sekali tidak 
menyesal menyelamatkan Daisy dan Nadya. Sebaliknya, dia merasa 
bersalah karena desakannya telah menjerumuskan Lola ke dalam 
situasi genting yang dia alami. 


Rahang Lola mengepal, dan dengan kemarahan tertulis di 
wajahnya, dia tahu tidak ada gunanya mengeluh sekarang. Dia 
meremas belati di tangannya dan mendesis, “Jangan bilang aku 
tidak memperingatkanmu. Anda tidak ingin tahu apa yang akan 
terjadi pada Anda jika Anda tertangkap. Hal terbaik bagi kita 
sekarang adalah mati bersama! Sekarat ketukan tertangkap. ” 


Leah merasakan hawa dingin di punggungnya, tetapi dia tetap 
mengangguk. Dengan tangan gemetar, dia mendorong bubuk mesiu 
ke dalam panci flash. 


Suara tembakan keras lainnya terdengar di luar pintu, semua orang 
di dalam ruang penyiksaan menahan napas untuk apa yang akan 
terjadi. Meskipun demikian, Wallace dan para pengawalnya tidak 
memaksa masuk. 


Leah menyadari bahwa para penjaga pasti menemukan orang lain. 
Sebelum semuanya dimulai, seluruh tim berpisah - ini berarti 
kelompok yang bertanggung jawab menyebabkan keributan telah 
kembali. Di antara mereka adalah para pelayan yang tersisa dan 
sejumlah besar budak lelaki berbadan tegap yang bergabung di 
tengah jalan. Ketika mereka melihat Wallace dan para pengawalnya 
mengelilingi ruang penyiksaan, mereka segera bertindak. 


Leah dan yang lainnya di ruangan itu tidak membiarkan 
kesempatan itu meluncur. Ketika kekacauan terjadi, mereka keluar 
dari ruangan, dipimpin oleh seorang budak laki-laki dengan garpu 
rumput di tangan. Dia bergegas ke tempat Nadya jatuh dan 
menemukan dadanya berlumuran darah, dan dia tidak lagi 
bernapas 


Dadanya sesak karena kesedihan. Lebih sedikit dan lebih sedikit 
saudara lelaki dan perempuannya yang masih hidup dan bernafas. 
Meski begitu, tidak ada waktu untuk berduka. Dalam beberapa 
menit, dua budak lainnya ditembak mati. Wallace dan orang- 
orangnya mengisi kembali senjata mereka. Leah tahu bahwa 
mereka harus pergi sekarang, tetapi Lola, yang memimpin 
kelompok itu, tiba-tiba berhenti. Dia berdiri di tempatnya, 
membeku di tempat. Kemudian, ketika yang lain menyusul, dia 
menyerahkan Daisy ke pelayan lain. 


Leah mengikuti tatapan Lola dan melihat bahwa dia sedang 
menatap Wallace. Ada api mengamuk di matanya yang terbakar. 
Selain satu-satunya contoh di mana dia menunjukkan bekas 
lukanya, Lola tidak pernah berbicara tentang bagaimana dia 
mendapatkannya atau siapa yang melakukannya, tetapi dengan 
bagaimana dia menatap Wallace sekarang, Leah punya ide bagus. 


“Jangan lakukan hal bodoh. Mereka membawa lima senjata. 
Bahkan jika kamu membunuh mereka, kamu mungkin akan 
terbunuh sendiri! ” Lea memohon. 


Yang lain jauh di depan mereka sekarang. Lola ragu-ragu sejenak. 
Tiba-tiba, tanpa banyak peringatan, dia meraih pistol di tangan 
Leah, membidik Wallace, dan menarik pelatuknya. Dengan lebih 
dari beberapa meter di antara mereka dan tidak ada latihan, Lola 
secara alami ketinggalan. Peluru itu menyimpang dari targetnya 
dan mengenai lengan penjaga lainnya. 


Meringis dengan frustrasi, Lola mengerti bahwa tidak ada waktu 
untuk merenungkan apa pun. Tepat ketika mereka akan pergi, 
Wallace selesai memuat ulang, dan dia mulai menembak lagi. Leah 
menyaksikan dengan ngeri ketika sebutir peluru merobek pipi 
seorang pelayan yang berlari ke arah mereka berdua. Kemudian, 
kelompok itu buru-buru mundur bersama yang terluka, dan Wallace 
berhenti mendorong ke depan karena hanya ada lima dari mereka. 
Salah satu anak buahnya juga ditembak di lengan. Mereka tidak 
akan memiliki kesempatan melawan gerombolan budak yang 
kelaparan dan tersiksa. 


Akibatnya, Wallace harus membiarkan mereka pergi, menonton 
dengan kesal saat para budak menghilang ke dalam malam. 


Sementara itu, Laeli sudah menjadi gerbang manor dengan kereta. 
Cauchy dan beberapa lelaki kulit berwarna semuanya berasal dari 
tempat yang berbeda — ada seorang pelaut, seorang nelayan, dan 
bahkan pemilik rumah jagal - mereka semua memiliki satu 
kesamaan — semua mantan budak yang melarikan diri atau 
bergabung dengan bajak laut, kemudian mendapatkan kembali 
kebebasan mereka . 


Kengerian serupa yang mereka miliki menyebabkan mereka 
bersimpati dengan orang-orang mereka sendiri, di mana mereka 
semua dibawa ke perkebunan tanpa izin. Cauchy bahkan 
mendirikan organisasi rahasia untuk memberikan bantuan kepada 
para pelarian perkebunan. Jadi, ketika Laeli mendekati organisasi 
ini dengan rencana dalam pikiran, mereka dengan mudah 
menyatakan kesediaan mereka untuk membantu. Karena mereka 
semua dipekerjakan dan memiliki pekerjaan yang layak di pulau 


itu, wajah mereka ditutup malam ini untuk menghindari 
pembalasan. 


Dengan mengambil titik Cauchy, mereka dengan cepat 
menghilangkan penjaga di gerbang. 


Kemudian, seolah-olah karena isyarat, Leah dan yang lainnya tiba. 
Laeli terkejut dengan jumlah orang yang bersamanya. Ketika 
kekacauan terjadi, dia tahu bahwa kerusuhan besar akan terjadi, 
tetapi setelah melihat kelompok itu, dia menyadari bahwa ada lebih 
banyak orang daripada yang direncanakan sebelumnya. 


Syukurlah, mereka menyiapkan dua gerbong tambahan jika terjadi 
situasi seperti itu. Sebagai tambahan, para budak di istal juga 
menyelinap keluar dua kereta Malcolm di tengah kekacauan. 


Namun, para penjaga mengejar mereka. Cauchy dan anak buahnya 
melompat turun dari kereta dan berteriak kepada Laeli ketika 
mereka berlindung, “Kamu duluan. Aku akan membelikanmu 
waktu. Saya bukan budak dari rumah ini. Kami hanya akan pergi ke 
suatu tempat terpencil, dan begitu kami menyingkirkan penutup 
kami, maka mereka tidak akan bisa mengenali 


kita ” 


Budak lain, seorang pelaut di kapal bajak laut, berseru, “Saya 
adalah kru Singa. Jika mereka menyentuh sehelai rambut di 
tubuhku, mereka akan menghadapi balas dendam saudara- 
saudaraku! ” 


Ini bukan waktu untuk formalitas. Bukan hanya penjaga istana, 
tetapi bala bantuan mereka juga mendekat dengan cepat. Laeli 
mengangguk pada Cauchy dan orang-orangnya sebagai tanda 
terima kasih. Waktu yang ditentukan ada di sini, dan meskipun 
beberapa masih belum tiba, Laeli tidak bisa menunggu lagi. Dia 


menarik kendali dengan sekuat tenaga, dan keenam gerbong yang 
membawa para budak menerobos malam ke arah harapan dan 
kebebasan. 


Zhang Heng tidak pergi ke pantai. Sebaliknya, ia memilih untuk 
tinggal bersama Anne dan Carina dan menunggu kabar operasi. Dia 
telah melakukan semua yang dia bisa. Sekarang, sisanya harus 
bergantung pada Laeli. Tentu saja, Zhang Heng tidak 
mempertaruhkan segalanya pada gladiator dan siap dalam kasus 
kegagalan di ujung Laeli. Namun ini membuat segalanya sedikit 
rumit. Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan bahwa Carina 
tampak sedikit absen malam ini. 


“Apakah kamu tidak beristirahat di siang hari?” 


“Aku ... aku benar-benar tidak bisa tidur,” Carina tergagap ketika 
dia berhasil tersenyum. 


Zhang Heng menyerahkan secangkir kopi padanya. Dia berterima 
kasih padanya dan menerima minuman. Saat dia hendak 
mengatakan sesuatu, kurir itu masuk. 


“Kapten! Bapak . Billy telah menerima grup! Gagak sudah 
meninggalkan pelabuhan! Mereka juga ingin saya memberi Anda 
ini, "lelaki itu terengah-engah ketika mengeluarkan lima surat dari 
mantelnya. 


Bab 251 
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Karena kekurangan senjata dan personel, mereka tidak tahu apakah 
Nadya sudah mati atau masih hidup.Sekarang, mereka menghadapi 
risiko Wallace dan anak buahnya menerobos masuk kapan saja — 
Leah belum pernah bertemu dengan situasi berbahaya seperti ini 


sebelumnya. 


Pada saat itu, pikiran membanjiri benaknya, dan dia ingat apa yang 
dikatakan Lola kepadanya.Meskipun begitu, dia sama sekali tidak 
menyesal menyelamatkan Daisy dan Nadya.Sebaliknya, dia merasa 
bersalah karena desakannya telah menjerumuskan Lola ke dalam 
situasi genting yang dia alami. 


Rahang Lola mengepal, dan dengan kemarahan tertulis di 
wajahnya, dia tahu tidak ada gunanya mengeluh sekarang.Dia 
meremas belati di tangannya dan mendesis, “Jangan bilang aku 
tidak memperingatkanmu.Anda tidak ingin tahu apa yang akan 
terjadi pada Anda jika Anda tertangkap.Hal terbaik bagi kita 
sekarang adalah mati bersama! Sekarat ketukan tertangkap.” 


Leah merasakan hawa dingin di punggungnya, tetapi dia tetap 
mengangguk.Dengan tangan gemetar, dia mendorong bubuk mesiu 
ke dalam panci flash. 


Suara tembakan keras lainnya terdengar di luar pintu, semua orang 
di dalam ruang penyiksaan menahan napas untuk apa yang akan 
terjadi.Meskipun demikian, Wallace dan para pengawalnya tidak 
memaksa masuk. 


Leah menyadari bahwa para penjaga pasti menemukan orang 
lain.Sebelum semuanya dimulai, seluruh tim berpisah - ini berarti 
kelompok yang bertanggung jawab menyebabkan keributan telah 
kembali.Di antara mereka adalah para pelayan yang tersisa dan 
sejumlah besar budak lelaki berbadan tegap yang bergabung di 
tengah jalan.Ketika mereka melihat Wallace dan para pengawalnya 
mengelilingi ruang penyiksaan, mereka segera bertindak. 


Leah dan yang lainnya di ruangan itu tidak membiarkan 
kesempatan itu meluncur.Ketika kekacauan terjadi, mereka keluar 
dari ruangan, dipimpin oleh seorang budak laki-laki dengan garpu 
rumput di tangan.Dia bergegas ke tempat Nadya jatuh dan 


menemukan dadanya berlumuran darah, dan dia tidak lagi 
bernapas 


Dadanya sesak karena kesedihan.Lebih sedikit dan lebih sedikit 
saudara lelaki dan perempuannya yang masih hidup dan 
bernafas.Meski begitu, tidak ada waktu untuk berduka.Dalam 
beberapa menit, dua budak lainnya ditembak mati.Wallace dan 
orang-orangnya mengisi kembali senjata mereka.Leah tahu bahwa 
mereka harus pergi sekarang, tetapi Lola, yang memimpin 
kelompok itu, tiba-tiba berhenti.Dia berdiri di tempatnya, membeku 
di tempat.Kemudian, ketika yang lain menyusul, dia menyerahkan 
Daisy ke pelayan lain. 


Leah mengikuti tatapan Lola dan melihat bahwa dia sedang 
menatap Wallace.Ada api mengamuk di matanya yang 
terbakar.Selain satu-satunya contoh di mana dia menunjukkan 
bekas lukanya, Lola tidak pernah berbicara tentang bagaimana dia 
mendapatkannya atau siapa yang melakukannya, tetapi dengan 
bagaimana dia menatap Wallace sekarang, Leah punya ide bagus. 


“Jangan lakukan hal bodoh.Mereka membawa lima senjata.Bahkan 
jika kamu membunuh mereka, kamu mungkin akan terbunuh 
sendiri! ” Lea memohon. 


Yang lain jauh di depan mereka sekarang.Lola ragu-ragu 
sejenak.Tiba-tiba, tanpa banyak peringatan, dia meraih pistol di 
tangan Leah, membidik Wallace, dan menarik pelatuknya.Dengan 
lebih dari beberapa meter di antara mereka dan tidak ada latihan, 
Lola secara alami ketinggalan.Peluru itu menyimpang dari 
targetnya dan mengenai lengan penjaga lainnya. 


Meringis dengan frustrasi, Lola mengerti bahwa tidak ada waktu 
untuk merenungkan apa pun.Tepat ketika mereka akan pergi, 
Wallace selesai memuat ulang, dan dia mulai menembak lagi.Leah 
menyaksikan dengan ngeri ketika sebutir peluru merobek pipi 
seorang pelayan yang berlari ke arah mereka berdua.Kemudian, 
kelompok itu buru-buru mundur bersama yang terluka, dan Wallace 


berhenti mendorong ke depan karena hanya ada lima dari 
mereka.Salah satu anak buahnya juga ditembak di lengan.Mereka 
tidak akan memiliki kesempatan melawan gerombolan budak yang 
kelaparan dan tersiksa. 


Akibatnya, Wallace harus membiarkan mereka pergi, menonton 
dengan kesal saat para budak menghilang ke dalam malam. 


Sementara itu, Laeli sudah menjadi gerbang manor dengan 
kereta.Cauchy dan beberapa lelaki kulit berwarna semuanya berasal 
dari tempat yang berbeda — ada seorang pelaut, seorang nelayan, 
dan bahkan pemilik rumah jagal - mereka semua memiliki satu 
kesamaan — semua mantan budak yang melarikan diri atau 
bergabung dengan bajak laut, kemudian mendapatkan kembali 
kebebasan mereka. 


Kengerian serupa yang mereka miliki menyebabkan mereka 
bersimpati dengan orang-orang mereka sendiri, di mana mereka 
semua dibawa ke perkebunan tanpa izin.Cauchy bahkan mendirikan 
organisasi rahasia untuk memberikan bantuan kepada para pelarian 
perkebunan.Jadi, ketika Laeli mendekati organisasi ini dengan 
rencana dalam pikiran, mereka dengan mudah menyatakan 
kesediaan mereka untuk membantu.Karena mereka semua 
dipekerjakan dan memiliki pekerjaan yang layak di pulau itu, wajah 
mereka ditutup malam ini untuk menghindari pembalasan. 


Dengan mengambil titik Cauchy, mereka dengan cepat 
menghilangkan penjaga di gerbang. 


Kemudian, seolah-olah karena isyarat, Leah dan yang lainnya 
tiba.Laeli terkejut dengan jumlah orang yang bersamanya.Ketika 
kekacauan terjadi, dia tahu bahwa kerusuhan besar akan terjadi, 
tetapi setelah melihat kelompok itu, dia menyadari bahwa ada lebih 
banyak orang daripada yang direncanakan sebelumnya. 


Syukurlah, mereka menyiapkan dua gerbong tambahan jika terjadi 


situasi seperti itu.Sebagai tambahan, para budak di istal juga 
menyelinap keluar dua kereta Malcolm di tengah kekacauan. 


Namun, para penjaga mengejar mereka.Cauchy dan anak buahnya 
melompat turun dari kereta dan berteriak kepada Laeli ketika 
mereka berlindung, “Kamu duluan.Aku akan membelikanmu 
waktu.Saya bukan budak dari rumah ini.Kami hanya akan pergi ke 
suatu tempat terpencil, dan begitu kami menyingkirkan penutup 
kami, maka mereka tidak akan bisa mengenali 


kita ” 


Budak lain, seorang pelaut di kapal bajak laut, berseru, “Saya 
adalah kru Singa.Jika mereka menyentuh sehelai rambut di 
tubuhku, mereka akan menghadapi balas dendam saudara- 
saudaraku! ” 


Ini bukan waktu untuk formalitas.Bukan hanya penjaga istana, 
tetapi bala bantuan mereka juga mendekat dengan cepat.Laeli 
mengangguk pada Cauchy dan orang-orangnya sebagai tanda 
terima kasih.Waktu yang ditentukan ada di sini, dan meskipun 
beberapa masih belum tiba, Laeli tidak bisa menunggu lagi.Dia 
menarik kendali dengan sekuat tenaga, dan keenam gerbong yang 
membawa para budak menerobos malam ke arah harapan dan 
kebebasan. 


Zhang Heng tidak pergi ke pantai.Sebaliknya, ia memilih untuk 
tinggal bersama Anne dan Carina dan menunggu kabar operasi.Dia 
telah melakukan semua yang dia bisa.Sekarang, sisanya harus 
bergantung pada Laeli.Tentu saja, Zhang Heng tidak 
mempertaruhkan segalanya pada gladiator dan siap dalam kasus 
kegagalan di ujung Laeli.Namun ini membuat segalanya sedikit 
rumit.Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan bahwa Carina 
tampak sedikit absen malam ini. 


“Apakah kamu tidak beristirahat di siang hari?” 


“Aku.aku benar-benar tidak bisa tidur,” Carina tergagap ketika dia 
berhasil tersenyum. 


Zhang Heng menyerahkan secangkir kopi padanya.Dia berterima 
kasih padanya dan menerima minuman.Saat dia hendak 
mengatakan sesuatu, kurir itu masuk. 


“Kapten! Bapak.Billy telah menerima grup! Gagak sudah 
meninggalkan pelabuhan! Mereka juga ingin saya memberi Anda 
ini, "lelaki itu terengah-engah ketika mengeluarkan lima surat dari 
mantelnya. 
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Bab 252 
Bab 252 Debu Mengendap 


Akhir-akhir ini, satu demi satu insiden besar terus terjadi di Nassau. 
Enam dari kapal yang paling kuat di pulau itu dipimpin oleh 
Pangeran Hitam Sam untuk menjarah kapal harta karun Spanyol 
yang tak terkalahkan. Setelah pertarungan yang panjang dan sulit, 
mereka akhirnya berhasil menenggelamkannya. Namun, angkatan 
laut menyergap mereka setelah itu dan akhirnya, hanya Jackdaw 
yang selamat dari pertempuran, membawa pulang lebih dari 
setengah batang emas kembali ke Nassau. 


Tidak terlalu lama setelah itu, kerusuhan meletus di Malcolm's 
Terrance Manor. Itu malam yang sulit untuk sedikitnya. Perkebunan 
di sekitar mansion mengirim orang-orangnya juga, berharap untuk 
membantu Malcolm dalam berurusan dengan perbedaan pendapat. 
Beberapa budak terbunuh dalam pertempuran, dan beberapa 
ditangkap kembali. Tepat ketika spekulasi tentang Terrance Manor 
yang menderita kerugian besar mulai mendapatkan daya tarik, 
berita tentang Malcolm yang membingkai Normand mulai 
menyebar ke seluruh pulau. 


Setelah tiga tahun, Eugene akhirnya mengumpulkan cukup 
keberanian untuk memberi tahu semua orang bahwa Malcolm 
membuatnya menjebak Normand. Dia mengaku bekerja dengan 
beberapa kapten untuk menuduh Normand menerima suap, alasan 
utama mengapa aliansi pasar gelap pertama dibubarkan. Setelah 
itu, Normand meninggalkan Nassau dengan tenang. Eugene bahkan 
mengumumkan surat-surat antara dia dan Malcolm. 


Berita mengejutkan ini berdampak signifikan pada pedagang pasar 


gelap Nassau. Meskipun Normand telah meninggalkan Nassau 
selama beberapa tahun, dia masih cukup berpengaruh di antara 
para pedagang, dengan lebih dari setengah aliansi menghadiri 
pemakamannya ketika dia meninggal. Namun, begitu rahasia 
Malcolm terungkap, tekanan besar jatuh ke pundaknya. Sore 
berikutnya, Redmond membuat pengumuman resmi atas nama 
aliansi pasar gelap. Di permukaan, sepertinya dia mencoba 
menenangkan semua orang, tetapi apakah dia menginginkannya 
atau tidak, niat sejatinya segera terungkap. Dia mengatakan kepada 
semua orang bahwa dia akan menyelidiki kejadian ini. 


Tentu saja, Malcolm tahu tujuan utama Redmond, dan jika dia 
adalah orang yang menyelidiki insiden ini, dia sudah memiliki hasil 
dalam pikirannya. Namun, Malcolm tidak membuat alasan untuk 
menghentikan Redmond dari melibatkan dirinya dalam masalah ini, 
pengaruhnya membantunya membuka jalan yang diinginkan. 
Mempertimbangkan fakta bahwa Redmond adalah teman dekat 
Normand dan pemimpin aliansi pasar gelap, dia adalah orang 
terbaik untuk menggali masalah ini. 


Hingga saat ini, Malcolm masih belum menemukan cara untuk 
menolak tuduhan itu. Di sisi lain, tiga hari hampir tiba, dan ia 
dijadwalkan untuk bertemu dengan Carina. Malcolm memiliki 
harapan besar untuk pertemuan itu, melihat situasinya semakin 
memburuk dari menit ke menit. Dia juga membutuhkan sekutu baru 
untuk mengatasi krisis ini. Persyaratan yang dia tawarkan kepada 
Carina masih bisa dinegosiasikan, dan dia siap untuk 
mengorbankan beberapa hal di pihaknya dalam meyakinkannya 
untuk memihaknya. 


Hari itu akhirnya tiba, tetapi Carina tidak terlihat di kedai kopi. Dia 
menunggu di meja favoritnya sepanjang sore sampai matahari 
terbenam. Kemudian, tepat ketika dia akan pergi, dia akhirnya 
mendengar seseorang berjalan ke restoran. Itu adalah Wallace. 


“Sesuatu terjadi lagi?” 


Malcolm menurunkan cangkir kopi dingin. Dia mengangkat 
kepalanya dan mengerutkan kening. 


“Rumor tentang kamu menyebar ke seluruh pulau seperti api! 
Mereka mengatakan bahwa Anda ada hubungannya dengan Tn. 
Penahanan Fegan. Banyak yang tahu bahwa dia tidak menyetujui 
pembentukan aliansi pasar gelap sebelum dia masuk penjara. MS. 
Carina bersama Redmond saat ini, berharap dia akan membantunya 
menegakkan keadilan, "kata Wallace. 


Yang mengejutkannya, wajah Malcolm tetap tabah dan tidak 
tergerak. Tampaknya dia berharap Carina memihak Redmond. 


“Aku mengerti,” jawab Malcolm dengan tenang. 


“Penyelidikan tentang kerusuhan di rumahmu telah berakhir. Leah 
memulai semuanya. Dia memimpin sejumlah besar budak ke pantai, 
naik kapal, dan meninggalkan Nassau. Saya telah memeriksa semua 
kapal yang meninggalkan pelabuhan kemarin dan sehari 
sebelumnya, dan coba tebak apa yang saya temukan. Gagak 
berangkat pagi ini dengan kapal yang penuh dengan persediaan. 
Mungkin saja mereka kembali ke pelabuhan saat gelap. Begitu...” 


“Terus?” 


“Saya yakin kerusuhan itu ada hubungannya dengan mereka. Ada 
kemungkinan besar bahwa Leah adalah orang yang mencuri semua 
surat itu. Mengenai hal ini, kita harus memberi tahu semua tuan 
tanah kuat lainnya di pulau ini. Saya yakin mereka tidak ingin hal 
yang sama terjadi pada mereka suatu hari nanti. Kita juga harus 
memaksa Jackdaw untuk menyerahkan budak kepada kita. ” 


Malcolm tidak menanggapi hal itu. Sebaliknya, dia menunjuk ke 
kursi di depannya. 


“Saya ingat bahwa kami mengacau setiap hari ketika kami masih 
kecil. Anda dulu mencuri kentang panggang untuk saya. Setelah 
saya pergi ke sekolah, kami tidak lagi makan bersama. Bahkan, 
kaulah yang mempekerjakan koki restoran ini. ” 


“Ya kau benar . Dia disebut Alfonzo, seorang Spanyol. Dia memiliki 
temperamen yang buruk, dan dia membenci bajak laut sampai ke 
intinya. Saya harus menghabiskan seluruh minggu dan dua kali gaji 
yang biasa hanya untuk meyakinkan dia untuk bekerja di sini. Saya 
ingat bahwa setelah dia menggantung papan besar bertuliskan 
“TANPA PIRAT DIIZINKAN' di luar restoran, seseorang hampir 
mencekiknya hingga mati malam itu. ” 


“Saya melihat . Saya harus mengakui bahwa kopi dan telur 
gorengnya sangat enak. Bagaimanapun, kita harus makan. Mari kita 
makan bersama karena kamu ada di sini. Setelah itu, bisakah Anda 
bertanya pada Alfonzo dan melihat apakah dia bersedia 
meninggalkan Nassau bersama kami. ” 


“Mmm ...” 


Wallace khawatir tentang Malcolm. 


“Jangan khawatir tentang aku. Saya datang ke sini empat tahun 
lalu, dengan tangan kosong. Dalam periode itu, saya telah 
menghasilkan lebih banyak uang daripada yang dapat dihasilkan 
kebanyakan orang seumur hidup. Kekayaan masih menjadi milikku 
bahkan jika aku meninggalkan tempat ini, tetapi aku telah 
kehilangan pertarungan ini. Yang mengatakan, saya bukan tipe 
orang yang tidak akan mengakui kesalahan saya. Saya selalu bisa 
pindah ke tempat lain dan memulai dari awal lagi. Ada banyak cara 
untuk menghasilkan uang. Ingatlah bahwa saya datang tanpa apa- 
apa dan sekarang, saya pergi dengan semua yang ada di tangan 
saya. Dengan semua uang ini, saya percaya bahwa saya akan dapat 
membuat jalan baru. Selain itu, Redmond tidak akan bertahan lama 
di Nassau. Saat dia meremehkan Carina, dia ditakdirkan sejak awal. 


” 


“Kamu tampaknya memiliki harapan tinggi untuknya. ” 


“Aku yang membuka kotak Pandora dan melepaskan iblis 
dalamnya. Sekarang, dia akhirnya dapat memeriksa ambisinya dan 
keinginannya sendiri. Saya tahu dia murid yang baik, tetapi 
seberapa cepat dia tumbuh melebihi harapan saya. Belum lama 
berselang, dia menyalahkan saya karena menghancurkan seluruh 
hidupnya. Sekarang, dia dapat mengambil stok emosinya dan 
membuat keputusan yang hanya menguntungkannya, bahkan 
bekerja sama dengan orang yang bertanggung jawab untuk 
menempatkan ayahnya di penjara. Ini mulai menjadi sangat 
menarik. Saya menjadikannya siapa dia hari ini, namun, dia harus 
menjadi orang yang menghancurkan karier saya di pulau ini 
sepenuhnya. Saya kira kita bahkan sekarang. ” 


“Hubungannya dengan Redmond sangat rapuh. Kita selalu bisa 
memberi tahu Redmond bahwa dia tahu siapa yang benar-benar 
memenjarakan ayahnya. ” 


“Tidak, kita tidak akan melakukan apa-apa tentang itu. Redmond 
bukan idiot, dan aku tidak akan memunggungi Carina sebelum aku 
meninggalkan Nassau. Pada usia ini, saya tidak akan membiarkan 
emosi mengatur keputusan saya lagi. Mengapa saya melakukan 
sesuatu yang tidak menguntungkan saya? Saya menduga Redmond 
sedang tenggelam dalam kegembiraan kemenangan saat ini. 
Namun, dia tidak tahu bahwa dia memiliki bom waktu di sisinya. 
Yang terbaik adalah meninggalkannya bersamanya. Anggap saja 
hadiah perpisahan untuk teman lamaku. ” 


Bab 252 


Bab 252 Debu Mengendap 


Akhir-akhir ini, satu demi satu insiden besar terus terjadi di 
Nassau.Enam dari kapal yang paling kuat di pulau itu dipimpin oleh 


Pangeran Hitam Sam untuk menjarah kapal harta karun Spanyol 
yang tak terkalahkan.Setelah pertarungan yang panjang dan sulit, 
mereka akhirnya berhasil menenggelamkannya.Namun, angkatan 
laut menyergap mereka setelah itu dan akhirnya, hanya Jackdaw 
yang selamat dari pertempuran, membawa pulang lebih dari 
setengah batang emas kembali ke Nassau. 


Tidak terlalu lama setelah itu, kerusuhan meletus di Malcolm's 
Terrance Manor.Itu malam yang sulit untuk sedikitnya.Perkebunan 
di sekitar mansion mengirim orang-orangnya juga, berharap untuk 
membantu Malcolm dalam berurusan dengan perbedaan 
pendapat.Beberapa budak terbunuh dalam pertempuran, dan 
beberapa ditangkap kembali.Tepat ketika spekulasi tentang 
Terrance Manor yang menderita kerugian besar mulai mendapatkan 
daya tarik, berita tentang Malcolm yang membingkai Normand 
mulai menyebar ke seluruh pulau. 


Setelah tiga tahun, Eugene akhirnya mengumpulkan cukup 
keberanian untuk memberi tahu semua orang bahwa Malcolm 
membuatnya menjebak Normand.Dia mengaku bekerja dengan 
beberapa kapten untuk menuduh Normand menerima suap, alasan 
utama mengapa aliansi pasar gelap pertama dibubarkan.Setelah itu, 
Normand meninggalkan Nassau dengan tenang.FEugene bahkan 
mengumumkan surat-surat antara dia dan Malcolm. 


Berita mengejutkan ini berdampak signifikan pada pedagang pasar 
gelap Nassau.Meskipun Normand telah meninggalkan Nassau 
selama beberapa tahun, dia masih cukup berpengaruh di antara 
para pedagang, dengan lebih dari setengah aliansi menghadiri 
pemakamannya ketika dia meninggal.Namun, begitu rahasia 
Malcolm terungkap, tekanan besar jatuh ke pundaknya.Sore 
berikutnya, Redmond membuat pengumuman resmi atas nama 
aliansi pasar gelap.Di permukaan, sepertinya dia mencoba 
menenangkan semua orang, tetapi apakah dia menginginkannya 
atau tidak, niat sejatinya segera terungkap.Dia mengatakan kepada 
semua orang bahwa dia akan menyelidiki kejadian ini. 


Tentu saja, Malcolm tahu tujuan utama Redmond, dan jika dia 
adalah orang yang menyelidiki insiden ini, dia sudah memiliki hasil 
dalam pikirannya.Namun, Malcolm tidak membuat alasan untuk 
menghentikan Redmond dari melibatkan dirinya dalam masalah ini, 
pengaruhnya membantunya membuka jalan yang 
diinginkan.Mempertimbangkan fakta bahwa Redmond adalah 
teman dekat Normand dan pemimpin aliansi pasar gelap, dia adalah 
orang terbaik untuk menggali masalah ini. 


Hingga saat ini, Malcolm masih belum menemukan cara untuk 
menolak tuduhan itu.Di sisi lain, tiga hari hampir tiba, dan ia 
dijadwalkan untuk bertemu dengan Carina.Malcolm memiliki 
harapan besar untuk pertemuan itu, melihat situasinya semakin 
memburuk dari menit ke menit.Dia juga membutuhkan sekutu baru 
untuk mengatasi krisis ini.Persyaratan yang dia tawarkan kepada 
Carina masih bisa dinegosiasikan, dan dia siap untuk 
mengorbankan beberapa hal di pihaknya dalam meyakinkannya 
untuk memihaknya. 


Hari itu akhirnya tiba, tetapi Carina tidak terlihat di kedai kopi.Dia 
menunggu di meja favoritnya sepanjang sore sampai matahari 
terbenam.Kemudian, tepat ketika dia akan pergi, dia akhirnya 
mendengar seseorang berjalan ke restoran.Itu adalah Wallace. 


“Sesuatu terjadi lagi?” 


Malcolm menurunkan cangkir kopi dingin.Dia mengangkat 
kepalanya dan mengerutkan kening. 


“Rumor tentang kamu menyebar ke seluruh pulau seperti api! 
Mereka mengatakan bahwa Anda ada hubungannya dengan 
Tn.Penahanan Fegan.Banyak yang tahu bahwa dia tidak menyetujui 
pembentukan aliansi pasar gelap sebelum dia masuk 
penjara.MS.Carina bersama Redmond saat ini, berharap dia akan 
membantunya menegakkan keadilan, "kata Wallace. 


Yang mengejutkannya, wajah Malcolm tetap tabah dan tidak 
tergerak.Tampaknya dia berharap Carina memihak Redmond. 


“Aku mengerti,” jawab Malcolm dengan tenang. 


“Penyelidikan tentang kerusuhan di rumahmu telah berakhir.Leah 
memulai semuanya.Dia memimpin sejumlah besar budak ke pantai, 
naik kapal, dan meninggalkan Nassau.Saya telah memeriksa semua 
kapal yang meninggalkan pelabuhan kemarin dan sehari 
sebelumnya, dan coba tebak apa yang saya temukan.Gagak 
berangkat pagi ini dengan kapal yang penuh dengan 
persediaan.Mungkin saja mereka kembali ke pelabuhan saat 
gelap.Begitu...” 


“Terus?” 


“Saya yakin kerusuhan itu ada hubungannya dengan mereka.Ada 
kemungkinan besar bahwa Leah adalah orang yang mencuri semua 
surat itu.Mengenai hal ini, kita harus memberi tahu semua tuan 
tanah kuat lainnya di pulau ini.Saya yakin mereka tidak ingin hal 
yang sama terjadi pada mereka suatu hari nanti.Kita juga harus 
memaksa Jackdaw untuk menyerahkan budak kepada kita.” 


Malcolm tidak menanggapi hal itu.Sebaliknya, dia menunjuk ke 
kursi di depannya. 


“Saya ingat bahwa kami mengacau setiap hari ketika kami masih 
kecil.Anda dulu mencuri kentang panggang untuk saya.Setelah saya 
pergi ke sekolah, kami tidak lagi makan bersama.Bahkan, kaulah 
yang mempekerjakan koki restoran ini.” 


“Ya kau benar.Dia disebut Alfonzo, seorang Spanyol.Dia memiliki 
temperamen yang buruk, dan dia membenci bajak laut sampai ke 
intinya.Saya harus menghabiskan seluruh minggu dan dua kali gaji 
yang biasa hanya untuk meyakinkan dia untuk bekerja di sini.Saya 


ingat bahwa setelah dia menggantung papan besar bertuliskan 
“TANPA PIRAT DIIZINKAN' di luar restoran, seseorang hampir 
mencekiknya hingga mati malam itu.” 


“Saya melihat.Saya harus mengakui bahwa kopi dan telur 
gorengnya sangat enak.Bagaimanapun, kita harus makan.Mari kita 
makan bersama karena kamu ada di sini.Setelah itu, bisakah Anda 
bertanya pada Alfonzo dan melihat apakah dia bersedia 
meninggalkan Nassau bersama kami.” 


“Mmm.” 


Wallace khawatir tentang Malcolm. 


“Jangan khawatir tentang aku.Saya datang ke sini empat tahun lalu, 
dengan tangan kosong.Dalam periode itu, saya telah menghasilkan 
lebih banyak uang daripada yang dapat dihasilkan kebanyakan 
orang seumur hidup.Kekayaan masih menjadi milikku bahkan jika 
aku meninggalkan tempat ini, tetapi aku telah kehilangan 
pertarungan ini.Yang mengatakan, saya bukan tipe orang yang 
tidak akan mengakui kesalahan saya.Saya selalu bisa pindah ke 
tempat lain dan memulai dari awal lagi.Ada banyak cara untuk 
menghasilkan uang.Ingatlah bahwa saya datang tanpa apa-apa dan 
sekarang, saya pergi dengan semua yang ada di tangan saya.Dengan 
semua uang ini, saya percaya bahwa saya akan dapat membuat 
jalan baru.Selain itu, Redmond tidak akan bertahan lama di 
Nassau.Saat dia meremehkan Carina, dia ditakdirkan sejak awal.” 


“Kamu tampaknya memiliki harapan tinggi untuknya.” 


“Aku yang membuka kotak Pandora dan melepaskan iblis 
dalamnya.Sekarang, dia akhirnya dapat memeriksa ambisinya dan 
keinginannya sendiri.Saya tahu dia murid yang baik, tetapi 
seberapa cepat dia tumbuh melebihi harapan saya.Belum lama 
berselang, dia menyalahkan saya karena menghancurkan seluruh 
hidupnya.Sekarang, dia dapat mengambil stok emosinya dan 


membuat keputusan yang hanya menguntungkannya, bahkan 
bekerja sama dengan orang yang bertanggung jawab untuk 
menempatkan ayahnya di penjara.Ini mulai menjadi sangat 
menarik.Saya menjadikannya siapa dia hari ini, namun, dia harus 
menjadi orang yang menghancurkan karier saya di pulau ini 
sepenuhnya.Saya kira kita bahkan sekarang.” 


“Hubungannya dengan Redmond sangat rapuh.Kita selalu bisa 
memberi tahu Redmond bahwa dia tahu siapa yang benar-benar 
memenjarakan ayahnya.” 


“Tidak, kita tidak akan melakukan apa-apa tentang itu.Redmond 
bukan idiot, dan aku tidak akan memunggungi Carina sebelum aku 
meninggalkan Nassau.Pada usia ini, saya tidak akan membiarkan 
emosi mengatur keputusan saya lagi.Mengapa saya melakukan 
sesuatu yang tidak menguntungkan saya? Saya menduga Redmond 
sedang tenggelam dalam kegembiraan kemenangan saat ini.Namun, 
dia tidak tahu bahwa dia memiliki bom waktu di sisinya.Yang 
terbaik adalah meninggalkannya bersamanya.Anggap saja hadiah 
perpisahan untuk teman lamaku.” 
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Zhang Heng menatap Billy, tidak berharap melihat orang lain di 
papan Jackdaw ketika dia kembali. 


Juru mudi mengangkat bahu. “Itu bukan ideku. Dia ingin kembali. 
Itu keputusannya. ” 


Leah memegang kopernya dengan kedua tangan, dan meminta 
dengan sopan, “Bisakah kamu menerima saya? Saya bisa melakukan 
banyak hal. ” 


“Aku bisa melakukan itu, tetapi mengapa kamu tidak pergi dengan 
orang-orangmu? Anda berjuang sangat keras untuk melarikan diri 
dari rumah itu. Bukankah begitu agar Anda bisa menjalani 
kehidupan yang bebas? “ 


“Aku ... aku sangat menghormati Laeli. Dia menyatukan kita di 
masa tersulit kita dan menuntun kita keluar dari kehidupan yang 
menyedihkan. Dia pasti kepala yang lebih baik daripada ayahnya, 
tetapi saya tidak setuju dengannya dalam beberapa hal. Saya tidak 
berpikir pulau-pulau sepi adalah jalan keluar bagi rakyat saya. ” 


“Hmm?” Zhang Heng menaikkan alisnya. 


“Kita mungkin bisa hidup damai di pulau itu untuk sementara 
waktu, tetapi cepat atau lambat para pedagang budak akan 
menemukan kita lagi. Sama seperti apa yang terjadi di rumah, 


mereka akan membunuh yang tua dan yang lemah terlebih dahulu, 
lalu memisahkan ibu dari anak-anak mereka. Jika kita tidak dapat 
menemukan jalan keluar yang aman, itu akan terjadi berulang- 
ulang sampai setiap pria dan wanita berkulit hitam akan menjadi 
budak. ” 


Zhang Heng kagum dengan bagaimana seseorang seumuran Leah 
akan mempertimbangkan hal-hal seperti itu. Meskipun dia hanya 
remaja pada saat ini, dia melihat lebih jauh ke masa depan 
daripada Laeli ketika datang ke hal-hal tertentu. 


Zhang Heng menatapnya dengan sungguh-sungguh dan bertanya, 
“Menurutmu apa jalan keluarnya?” 


“Aku benar-benar tidak tahu,” Leah menggelengkan kepalanya. 
“Aku masih mencarinya. Satu hal yang pasti, saya tahu bakat dan 
keterampilan saya tidak akan sangat berguna di pulau-pulau itu, 
itulah sebabnya saya ingin hidup di dunia yang beradab dan 
sepenuhnya memanfaatkan potensi saya. ” 


“Ini bukan tempat yang sangat beradab. Saya sudah merekrut 
cukup pelaut, dan Anda bahkan bukan pelaut dan Anda seorang 
gadis ... “Zhang Heng terdiam, berpikir keras. Lalu dia memandang 
Carina. “Apakah kamu membutuhkan orang di sisimu?” . 


Carina mengangguk dan menoleh ke Leah, “Kudengar kau tahu cara 
membaca. Kebetulan saya memiliki toko kelontong di Boston yang 
akan dibuka. Anda dapat pergi ke sana untuk membantu saya 
menyimpan akun, dan saya akan memberi Anda penginapan. Anda 
akan dibayar satu pound setiap bulan. Begitu bisnisnya mengambil, 
saya akan meningkatkan gaji Anda sesuai. ” 


Leah berseri-seri saat melihatnya. 


Setelah masalah Leah diselesaikan, Carina melanjutkan 


pembicaraan mereka yang terputus. Dia memberi Zhang Heng 
laporan singkat tentang pertemuan pribadinya dengan Redmond 
dan kesepakatan di antara mereka. Ketika mereka selesai, dia 
menyarankan agar mereka berjalan-jalan. Zhang Heng mengangguk 
dan mengikuti Carina keluar dari rumah ke ladang. 


Itu adalah hari yang baik, matahari menyinari sinarnya yang cerah 
dan angin laut yang lembut bertiup — hari yang sangat baik untuk 
berjalan-jalan. Carina tidak punya tujuan dalam pikiran, jadi dia 
hanya berjalan ke arah yang acak. Zhang Heng hanya 
mengikutinya. Bagaimanapun, baik Carina maupun Zhang Heng 
tidak mengucapkan sepatah kata pun. 


adalah 


Itu bukan karena mereka tidak saling bicara, mereka hanya 
menikmati ketenangan yang langka. Sudah tiga minggu sejak 
kerusuhan pecah di Terence Manor, dan begitu banyak hal terjadi 
selama periode waktu yang singkat ini. Meskipun demikian, untuk 
saat ini, situasinya telah stabil dengan sendirinya, dan kekalahan 
Malcolm sudah dekat. 


Malcolm bereaksi terhadap situasi yang sesuai, segera mendaftar 
dan menjual berbagai aset di pulau itu. Tanpa spesialisasi Malcolm, 
Redmond, di sisi lain, tidak dapat melanjutkan pengelolaan operasi 
aliansi pasar gelap. Meskipun tidak ada pernyataan resmi yang 
dikeluarkan, semua orang tahu bahwa pembubaran Aliansi Pasar 
Hitam tidak bisa dihindari. 


Segera, akan ada perombakan besar kekuasaan di antara pedagang 
pasar gelap di pulau itu. Situasi akan kembali seperti semula ketika 
kompetisi sangat sengit. Baru-baru ini, pedagang pasar gelap 
kembali bergerak, menghubungi bajak laut yang sebelumnya 
bekerja dengan mereka dan mencari siapa pun untuk memata-matai 
harga pesaing mereka. ” 


Sementara ini berarti hilangnya pendapatan bagi sebagian orang, 
itu juga berarti peluang bagi yang lain. Di masa lalu, Malcolm 
menggunakan pembubaran pasar gelap pertama untuk dengan 
cepat naik tangga, dan sekarang, banyak yang ingin mereproduksi 
keberhasilannya. Dalam kasus seperti ini, Malcolm jelas berada di 
pihak yang kalah. Meskipun Redmond kehilangan posisi sebagai 
presiden aliansi pasar gelap, reputasinya naik ke tingkat yang sama 
sekali baru berkat dia mencari keadilan untuk Normand dan Fegan. 
Alhasil, ia nyaris berhasil menyusul Normand. ” 


Dengan reputasi yang baik dan koneksi yang kuat, banyak geng 
perompak yang kuat di Nassau telah menyatakan kesediaan mereka 
untuk terus bekerja dengan Redmond bahkan setelah aliansi pasar 
gelap dibubarkan. Namun, selama dia duduk di atas takhta, dia 
tidak bisa menanggapi rumor itu. Meskipun demikian, semua orang 
percaya bahwa Redmond akan memiliki lebih banyak kapal bajak 
laut daripada sebelumnya setelah pembubaran. 


Penerima manfaat berikutnya adalah Carina. Meskipun cukup baru 
di pulau itu, ia menanggapi dengan baik tekanan besar yang 
dikenakan Malcolm dan aliansi pasar gelap kepadanya dan pada 
saat yang sama, membiarkan bakatnya yang luar biasa untuk bisnis 
bersinar. Pegadaiannya juga memenangkan pujian dari geng bajak 
laut yang lebih kecil. Selain itu, Malcolm dengan sengaja mengirim 
gelombang kapal bajak laut yang kuat kepadanya. Jika dia bisa 
menanganinya dengan sukses, dia akan menjadi pedagang pasar 
gelap kedua yang paling sukses setelah pembubaran aliansi itu. Tapi 
itu masih jauh. Saat ini, dia tidak akan berpikir terlalu jauh ke 
depan, ingin menikmati kemenangannya terlebih dahulu. Pasangan 
itu akhirnya berakhir di pantai. 


Setelah keheningan yang panjang, Carina memutuskan untuk 
berbicara. “Maafkan saya . Aku sebenarnya menyembunyikan 
sesuatu darimu. ” 


“Apakah Anda mengacu pada waktu Malcolm berbicara kepada 
Anda secara pribadi?” Zhang Heng bertanya. 


Mata Carina membelalak karena terkejut. 


“Tolong jangan salah paham. Saya tidak mengirim siapa pun untuk 
mengawasi Anda, tetapi itu adalah hari operasi dan saya 
mengawasi pergerakan Malcolm. Bahkan, saya bisa menebak apa 
yang dia katakan kepada Anda, “Zhang Heng mengaku. “Ketika 
saya memikirkannya, ada terlalu banyak kebetulan dalam kasus 
Eugene, dan dia terlalu kooperatif. Saya memang ragu pada 
Redmond, dan sesudahnya, ketika saya melihat betapa bingungnya 
Anda, teori saya dikonfirmasi dalam beberapa cara. ” 


“Karena kasus Fugene terkait dengan Redmond, maka ada 
kemungkinan bagus bahwa Redmond juga berperan dalam kasus 
ayahmu. Awalnya kami berprasangka. Ketika kami melihat surat 
yang dicuri Leah, kami percaya bahwa Malcolm telah menjebak 
ayahmu, tetapi kenyataannya, dari isi surat-surat itu, Malcolm jelas 
sedang menyelidiki masalah itu. Anda tidak memberi tahu saya 
karena Anda takut saya tidak akan memberi Anda pilihan dalam hal 
ini. Dari sudut pandang saya, saya akan menyarankan agar Anda 
menggunakan kesempatan untuk menyingkirkan ancaman terbesar 
kami: Malcolm. Maka Anda akan kehilangan kesempatan bergabung 
dengan dia untuk membalas ayahmu. ” 


“Mengapa? Mengapa kamu tidak memperingatkan saya jika kamu 
tahu? “ 


“Karena pilihan ada di tanganmu,” kata Zhang Heng. “Meskipun 
aku memiliki bagian di pegadaianmu, ini adalah urusanmu pada 
akhirnya, dan ayahmu yang dijebak dan kemudian dipenjara. Anda 
dan Anda sendiri harus membuat pilihan. ” 


“Kalau begitu, apa menurutmu aku berdarah dingin karena tidak 
membalas ayahku dan malah tidur dengan musuh?” Carina 
bertanya. 


Kali ini, Zhang Heng tidak menjawabnya secara langsung. Dia 
hanya berkata, “Suatu hari, kamu akan mengalahkan Redmond dan 
menjadi pedagang paling kuat di pasar gelap, sama seperti 
bagaimana kamu mengalahkan Malcolm. ” 


“Tapi ketika hari itu tiba, apakah aku akan banyak berubah 
sehingga aku tidak akan mengenali diriku lagi?” Carina tersenyum 
pahit. 


“Mungkin, sejak awal kau tidak pernah benar-benar mengenal 
dirimu. ” 
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Zhang Heng menatap Billy, tidak berharap melihat orang lain di 
papan Jackdaw ketika dia kembali. 


Juru mudi mengangkat bahu.“Itu bukan ideku.Dia ingin kembali.Itu 
keputusannya.” 


Leah memegang kopernya dengan kedua tangan, dan meminta 
dengan sopan, “Bisakah kamu menerima saya? Saya bisa melakukan 
banyak hal.” 


“Aku bisa melakukan itu, tetapi mengapa kamu tidak pergi dengan 
orang-orangmu? Anda berjuang sangat keras untuk melarikan diri 
dari rumah itu.Bukankah begitu agar Anda bisa menjalani 
kehidupan yang bebas? “ 


“Aku.aku sangat menghormati Laeli.Dia menyatukan kita di masa 
tersulit kita dan menuntun kita keluar dari kehidupan yang 
menyedihkan.Dia pasti kepala yang lebih baik daripada ayahnya, 


tetapi saya tidak setuju dengannya dalam beberapa hal.Saya tidak 
berpikir pulau-pulau sepi adalah jalan keluar bagi rakyat saya.” 


“Hmm?” Zhang Heng menaikkan alisnya. 


“Kita mungkin bisa hidup damai di pulau itu untuk sementara 
waktu, tetapi cepat atau lambat para pedagang budak akan 
menemukan kita lagi.Sama seperti apa yang terjadi di rumah, 
mereka akan membunuh yang tua dan yang lemah terlebih dahulu, 
lalu memisahkan ibu dari anak-anak mereka.Jika kita tidak dapat 
menemukan jalan keluar yang aman, itu akan terjadi berulang- 
ulang sampai setiap pria dan wanita berkulit hitam akan menjadi 
budak.” 


Zhang Heng kagum dengan bagaimana seseorang seumuran Leah 
akan mempertimbangkan hal-hal seperti itu.Meskipun dia hanya 
remaja pada saat ini, dia melihat lebih jauh ke masa depan 
daripada Laeli ketika datang ke hal-hal tertentu. 


Zhang Heng menatapnya dengan sungguh-sungguh dan bertanya, 
“Menurutmu apa jalan keluarnya?” 


“Aku benar-benar tidak tahu,” Leah menggelengkan kepalanya.“Aku 
masih mencarinya.Satu hal yang pasti, saya tahu bakat dan 
keterampilan saya tidak akan sangat berguna di pulau-pulau itu, 
itulah sebabnya saya ingin hidup di dunia yang beradab dan 
sepenuhnya memanfaatkan potensi saya.” 


“Ini bukan tempat yang sangat beradab.Saya sudah merekrut cukup 
pelaut, dan Anda bahkan bukan pelaut dan Anda seorang 

gadis. “Zhang Heng terdiam, berpikir keras.Lalu dia memandang 
Carina. “Apakah kamu membutuhkan orang di sisimu?”. 


Carina mengangguk dan menoleh ke Leah, “Kudengar kau tahu cara 
membaca.Kebetulan saya memiliki toko kelontong di Boston yang 


akan dibuka.Anda dapat pergi ke sana untuk membantu saya 
menyimpan akun, dan saya akan memberi Anda penginapan.Anda 
akan dibayar satu pound setiap bulan.Begitu bisnisnya mengambil, 
saya akan meningkatkan gaji Anda sesuai.” 


Leah berseri-seri saat melihatnya. 


Setelah masalah Leah diselesaikan, Carina melanjutkan 
pembicaraan mereka yang terputus.Dia memberi Zhang Heng 
laporan singkat tentang pertemuan pribadinya dengan Redmond 
dan kesepakatan di antara mereka.Ketika mereka selesai, dia 
menyarankan agar mereka berjalan-jalan.Zhang Heng mengangguk 
dan mengikuti Carina keluar dari rumah ke ladang. 


Itu adalah hari yang baik, matahari menyinari sinarnya yang cerah 
dan angin laut yang lembut bertiup — hari yang sangat baik untuk 
berjalan-jalan.Carina tidak punya tujuan dalam pikiran, jadi dia 
hanya berjalan ke arah yang acak.Zhang Heng hanya 
mengikutinya.Bagaimanapun, baik Carina maupun Zhang Heng 
tidak mengucapkan sepatah kata pun. 


adalah 


Itu bukan karena mereka tidak saling bicara, mereka hanya 
menikmati ketenangan yang langka.Sudah tiga minggu sejak 
kerusuhan pecah di Terence Manor, dan begitu banyak hal terjadi 
selama periode waktu yang singkat ini.Meskipun demikian, untuk 
saat ini, situasinya telah stabil dengan sendirinya, dan kekalahan 
Malcolm sudah dekat. 


Malcolm bereaksi terhadap situasi yang sesuai, segera mendaftar 
dan menjual berbagai aset di pulau itu.Tanpa spesialisasi Malcolm, 
Redmond, di sisi lain, tidak dapat melanjutkan pengelolaan operasi 
aliansi pasar gelap.Meskipun tidak ada pernyataan resmi yang 
dikeluarkan, semua orang tahu bahwa pembubaran Aliansi Pasar 
Hitam tidak bisa dihindari. 


Segera, akan ada perombakan besar kekuasaan di antara pedagang 
pasar gelap di pulau itu.Situasi akan kembali seperti semula ketika 
kompetisi sangat sengit.Baru-baru ini, pedagang pasar gelap 
kembali bergerak, menghubungi bajak laut yang sebelumnya 
bekerja dengan mereka dan mencari siapa pun untuk memata-matai 
harga pesaing mereka.” 


Sementara ini berarti hilangnya pendapatan bagi sebagian orang, 
itu juga berarti peluang bagi yang lain.Di masa lalu, Malcolm 
menggunakan pembubaran pasar gelap pertama untuk dengan 
cepat naik tangga, dan sekarang, banyak yang ingin mereproduksi 
keberhasilannya.Dalam kasus seperti ini, Malcolm jelas berada di 
pihak yang kalah.Meskipun Redmond kehilangan posisi sebagai 
presiden aliansi pasar gelap, reputasinya naik ke tingkat yang sama 
sekali baru berkat dia mencari keadilan untuk Normand dan 
Fegan.Alhasil, ia nyaris berhasil menyusul Normand.” 


Dengan reputasi yang baik dan koneksi yang kuat, banyak geng 
perompak yang kuat di Nassau telah menyatakan kesediaan mereka 
untuk terus bekerja dengan Redmond bahkan setelah aliansi pasar 
gelap dibubarkan.Namun, selama dia duduk di atas takhta, dia 
tidak bisa menanggapi rumor itu.Meskipun demikian, semua orang 
percaya bahwa Redmond akan memiliki lebih banyak kapal bajak 
laut daripada sebelumnya setelah pembubaran. 


Penerima manfaat berikutnya adalah Carina.Meskipun cukup baru 
di pulau itu, ia menanggapi dengan baik tekanan besar yang 
dikenakan Malcolm dan aliansi pasar gelap kepadanya dan pada 
saat yang sama, membiarkan bakatnya yang luar biasa untuk bisnis 
bersinar.Pegadaiannya juga memenangkan pujian dari geng bajak 
laut yang lebih kecil.Selain itu, Malcolm dengan sengaja mengirim 
gelombang kapal bajak laut yang kuat kepadanya.Jika dia bisa 
menanganinya dengan sukses, dia akan menjadi pedagang pasar 
gelap kedua yang paling sukses setelah pembubaran aliansi itu.Tapi 
itu masih jauh.Saat ini, dia tidak akan berpikir terlalu jauh ke 
depan, ingin menikmati kemenangannya terlebih dahulu.Pasangan 
itu akhirnya berakhir di pantai. 


Setelah keheningan yang panjang, Carina memutuskan untuk 
berbicara. “Maafkan saya.Aku sebenarnya menyembunyikan sesuatu 
darimu.” 


“Apakah Anda mengacu pada waktu Malcolm berbicara kepada 
Anda secara pribadi?” Zhang Heng bertanya. 


Mata Carina membelalak karena terkejut. 


“Tolong jangan salah paham.Saya tidak mengirim siapa pun untuk 
mengawasi Anda, tetapi itu adalah hari operasi dan saya 
mengawasi pergerakan Malcolm.Bahkan, saya bisa menebak apa 
yang dia katakan kepada Anda, “Zhang Heng mengaku. “Ketika saya 
memikirkannya, ada terlalu banyak kebetulan dalam kasus Eugene, 
dan dia terlalu kooperatif.Saya memang ragu pada Redmond, dan 
sesudahnya, ketika saya melihat betapa bingungnya Anda, teori 
saya dikonfirmasi dalam beberapa cara.” 


“Karena kasus Eugene terkait dengan Redmond, maka ada 
kemungkinan bagus bahwa Redmond juga berperan dalam kasus 
ayahmu.Awalnya kami berprasangka.Ketika kami melihat surat 
yang dicuri Leah, kami percaya bahwa Malcolm telah menjebak 
ayahmu, tetapi kenyataannya, dari isi surat-surat itu, Malcolm jelas 
sedang menyelidiki masalah itu.Anda tidak memberi tahu saya 
karena Anda takut saya tidak akan memberi Anda pilihan dalam hal 
ini.Dari sudut pandang saya, saya akan menyarankan agar Anda 
menggunakan kesempatan untuk menyingkirkan ancaman terbesar 
kami: Malcolm.Maka Anda akan kehilangan kesempatan bergabung 
dengan dia untuk membalas ayahmu.” 


“Mengapa? Mengapa kamu tidak memperingatkan saya jika kamu 
tahu? “ 


“Karena pilihan ada di tanganmu,” kata Zhang Heng. “Meskipun aku 
memiliki bagian di pegadaianmu, ini adalah urusanmu pada 


akhirnya, dan ayahmu yang dijebak dan kemudian dipenjara.Anda 
dan Anda sendiri harus membuat pilihan.” 


“Kalau begitu, apa menurutmu aku berdarah dingin karena tidak 
membalas ayahku dan malah tidur dengan musuh?” Carina 
bertanya. 


Kali ini, Zhang Heng tidak menjawabnya secara langsung.Dia hanya 
berkata, “Suatu hari, kamu akan mengalahkan Redmond dan 
menjadi pedagang paling kuat di pasar gelap, sama seperti 
bagaimana kamu mengalahkan Malcolm.” 


“Tapi ketika hari itu tiba, apakah aku akan banyak berubah 
sehingga aku tidak akan mengenali diriku lagi?” Carina tersenyum 
pahit. 


“Mungkin, sejak awal kau tidak pernah benar-benar mengenal 
dirimu.” 
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“Pernahkah Anda mendengar kisahnya?” 


“Kisah siapa?” tanya sang bangsawan dengan wig perak kepada 
lelaki yang duduk di seberangnya. Bangsawan itu tampak semakin 
gugup ketika berbicara. 


“Kisah Raja Karibia. ” 


“Bagian lautan ini milik Skotlandia, dan hanya ada satu raja di 
Inggris. Raja George adalah namanya. ” 


Aristokrat dengan gagah berani membela negaranya, tetapi pria 
berjanggut di seberangnya tahu bahwa dia tidak terlalu percaya 
diri. Mengabaikan aristokrat, dan seperti paus yang anggun 
menjelajahi lautan, dia berkata, 


“Dia memiliki banyak nama. Para budak dari Dunia Baru 
memanggilnya Pejuang Kebebasan. Itu karena dia menyerang kapal 
budak, dan membebaskan budaknya. Ketika dia menjarah kapal 
dagang, dia hanya akan mengambil harta mereka tetapi tidak 
menyakiti satu jiwa pun. Beberapa pedagang bahkan memuji 
caranya. Angkatan Laut Kerajaan menganggapnya sebagai mimpi 
terburuk mereka. Dalam sepuluh tahun ini saja, dia tenggelam 
setidaknya selusin kapal perang angkatan laut, dan dia bahkan 
berhasil menghindari serangan terkoordinasi antara pemburu 
angkatan laut dan pembajak bajak laut. Oh, sebelum aku lupa, para 


pemburu bajak laut memanggilnya Pembunuh Pembajak Bajak 
Laut. Setiap kali mereka melihat bendera hitamnya, bahkan 
pembajak bajak laut paling berani bersembunyi. ” 


Pria itu kemudian berhenti sejenak. 


“Apakah kita punya minuman keras di sini?” 


Sang aristokrat tidak bersyukur bahwa pria berjanggut 
mendominasi pembicaraan. Meskipun empat pengawal berotot ada 
di belakangnya, dia masih merasa seolah-olah dia terjebak dalam 
sangkar dengan binatang buas. Setelah beberapa saat, aristokrat itu 
melonggarkan kerahnya, wajahnya tampak pucat dan gugup. Dia 
ingin mengingatkan pria berjanggut itu bahwa dia hanyalah 
seorang penjahat di sini. Namun, dia dengan cepat berubah pikiran. 


“Beri dia segelas port kuning kecokelatan. ” 


“Tujuh tahun lalu, dia memimpin pasukannya dalam serangan 
terhadap Nassau, Roger Wood. Selama pertempuran itu, ia berhasil 
menghancurkan kapal Roger Wood dan mengubah Nassau menjadi 
tanah bebas. ” 


“Tanah gratis? Kami mengklaim kembali tempat itu tiga tahun lalu. 


” 


Sang aristokrat menyeringai, akhirnya menemukan sesuatu untuk 
diunggulkan dalam percakapan. 


“Kamu benar . Angkatan Laut memberikan kekebalan kepada semua 
perompak Nassau kecuali dia. Kalian bahkan mencoba meyakinkan 
seorang pedagang pasar gelap yang perkasa, yang juga sekutu 
paling tepercaya untuk mengkhianatinya. Saya harus mengatakan, 
alasan sebenarnya mengapa angkatan laut memenangkan 
pertempuran adalah karena orang itu pada akhirnya menyerah. ” 


Bangsawan itu terdiam. Roger Wood adalah teman baik keluarga 
kerajaan, dan meskipun ia diselamatkan dari pertempuran tujuh 
tahun yang lalu, hidupnya berubah menjadi lebih buruk sejak saat 
itu. Kapan pun nama orang itu disebutkan di depannya, ia akan 
mulai menggigil ketakutan. Tiga tahun lalu, Roger Wood diminta 
menjadi konsultan angkatan laut untuk merebut kembali Nassau. 
Namun, ia memiliki pandangan suram tentang masa depan. Dia 
pernah mengatakan kepada royalti bahwa bahkan jika angkatan 
laut berhasil merebut kembali Nassau, mereka akan harus 
membayar mahal untuk itu. 


Namun, Jackdaw meninggalkan Nassau pada malam sebelum 
pertempuran terjadi. Dengan bantuan Carina, angkatan laut 
berhasil merebut kembali Nassau tanpa menumpahkan darah. 
Roger Wood diangkat menjadi gubernur jenderal baru Nassau, dan 
Carina menjadi konsultan khususnya. 


“Saya mendengar prestasinya telah menyebar hingga London, Paris, 
dan bahkan sampai ke Lisbon. dia telah menjadi pembicaraan di 
kota. Raja George bahkan menyewa seseorang untuk belajar lebih 
banyak tentang tokoh legendaris ini. Bagaimana dengan kamu? 
Kamu pikir dia orang seperti apa? ” 


Pria berjanggut itu mengangkat kepalanya dan memandangi 
bangsawan itu dengan serius, yang dengan cepat membuang muka, 
berusaha untuk tidak melakukan kontak mata. Dalam sepersekian 
detik itu, aristokrat menyadari bahwa tindakannya hanya 
menunjukkan bahwa dia adalah yang lebih lemah di sini. Untuk 
melindungi kehormatan bangsawan, ia dengan cepat melihat 
kembali ke mata pria berjanggut itu. 


“Hanya orang bodoh dan plebeian yang akan memanggilnya di Raja 
Karibia. Beberapa bahkan cukup bodoh untuk percaya bahwa dia 
berada di bawah perlindungan Thetis sendiri, Dewi Samudra! 
Mereka juga mengatakan dia memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan badai, dan bahwa dia sebenarnya abadi. Bagi saya, 


dia hanyalah bajak laut busuk. Ketika dia dikirim ke tiang 
gantungan, saya akan menyaksikannya berjuang untuk hidup 
tercinta. Pada saat itu, saya akan tahu apakah dia benar-benar 
abadi atau tidak. ” 


Setelah aristokrat selesai berbicara, wajahnya berubah menjadi 
kubur tiba-tiba. 


“Kapten Zhang Heng! Sekarang saya secara resmi menangkap Anda 
karena kejahatan yang tidak terbatas pada pembajakan, 
pembunuhan, penjarahan, penyerangan angkatan laut, dan 
penghinaan terhadap Raja Skotlandia. Anda akan diadili di London. 
Anda tidak akan diwakili dengan cara apa pun. ” 


Setelah itu, aristokrat berdiri dan melambaikan orang-orangnya 
untuk menangkap Zhang Heng. 


“Aku pikir aku tidak bisa menunggu selama itu. ” 


Zhang Heng dengan tenang melirik arlojinya. Jarum penunjuk 
waktu telah menyelesaikan 102 siklus, yang berarti dia telah berada 
di dunia ini selama 3.900 hari. Setelah bertahun-tahun dalam 
permainan, dia tidak bisa lagi membedakan antara dunia nyata dan 
dunia yang dibangun. 


“Aku sudah bertanya banyak orang tentangmu. Semua orang 
mengatakan bahwa Anda berasal dari keluarga paling kuat di Dunia 
Baru. Bagus Saya ingin Anda memberi tahu semua orang tentang 
apa yang akan Anda saksikan. Permintaan saya sangat sederhana. 
Saya ingin Anda membatalkan semua tuduhan terhadap bajak laut 
Anne dan Jackdaw. Anda juga harus berjanji kepada saya bahwa 
angkatan laut tidak akan lagi menganggap Jackdaw sebagai 
sasaran. Kalau tidak, aku mungkin memasuki kamarmu di malam 
hari tanpa kau sadari. ” 


“Apakah kamu tahu sedikitpun tentang apa yang kamu bicarakan? 
Beraninya kau mengancamku ketika aku akan menangkapmu ?! 
Aku hanya sangat sopan karena didikan yang baik, tetapi itu tidak 
berarti aku tidak bisa bermain sebagai orang jahat juga. ” 


Setelah royalti selesai, dia memberi isyarat kedua pengawalnya 
dengan mata. Seperti android yang tidak berpikiran, mereka 
meletakkan senjata mereka pada saat yang sama dan berjalan 
menuju Zhang Heng dengan tinju melengkung. Di sisi lain, Zhang 
Heng masih duduk dengan tenang di kursi mereka. Namun, tepat 
sebelum para penjaga bisa mendaratkan pukulan mereka padanya, 
dia menghilang ke udara. 


Visi Zhang Heng menghitam, dan dia mendengar gema. Itu adalah 
suara yang dikenalnya. 


(Waktunya untuk kembali telah tiba. Misinya selesai ...J 


(Kamu telah menyelesaikan Black Sail, putaran game keempat. 
Sekarang kamu akan dikirim kembali ke dunia nyata ...J 


“Hehe! Kamu terlihat seperti sampah. Sama seperti pemain lainnya. 


” 


Bartender menuangkan segelas wiski dengan tangannya yang ahli 
dan mendorong minuman ke Zhang Heng. 


“Aku suka kamu apa sekarang. Sepertinya Anda punya banyak 
cerita untuk saya ceritakan. Saya harus mengatakan bahwa sulit 
bagi seorang wanita untuk menolak pria seperti Anda. ” 


Zhang Heng meraih gelas itu, menelan isinya, dan bertanya, “Jam 


berapa sekarang?” 


Suara saat ini dan tubuh yang lebih muda mengejutkannya, dan dia 
tidak terbiasa. 


“Selamat datang kembali ke 21 Januari, tahun 2018. Anda dapat 
memeriksa telepon Anda jika Anda tidak percaya kepada saya. 
Atau, besok berita pagi akan memberi tahu Anda. ” 
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“Pernahkah Anda mendengar kisahnya?” 


“Kisah siapa?” tanya sang bangsawan dengan wig perak kepada 
lelaki yang duduk di seberangnya.Bangsawan itu tampak semakin 
gugup ketika berbicara. 


“Kisah Raja Karibia.” 


“Bagian lautan ini milik Skotlandia, dan hanya ada satu raja di 
Inggris.Raja George adalah namanya.” 


Aristokrat dengan gagah berani membela negaranya, tetapi pria 
berjanggut di seberangnya tahu bahwa dia tidak terlalu percaya 
diri.Mengabaikan aristokrat, dan seperti paus yang anggun 
menjelajahi lautan, dia berkata, 


“Dia memiliki banyak nama.Para budak dari Dunia Baru 
memanggilnya Pejuang Kebebasan.Itu karena dia menyerang kapal 
budak, dan membebaskan budaknya.Ketika dia menjarah kapal 
dagang, dia hanya akan mengambil harta mereka tetapi tidak 


menyakiti satu jiwa pun.Beberapa pedagang bahkan memuji 
caranya.Angkatan Laut Kerajaan menganggapnya sebagai mimpi 
terburuk mereka.Dalam sepuluh tahun ini saja, dia tenggelam 
setidaknya selusin kapal perang angkatan laut, dan dia bahkan 
berhasil menghindari serangan terkoordinasi antara pemburu 
angkatan laut dan pembajak bajak laut.Oh, sebelum aku lupa, para 
pemburu bajak laut memanggilnya Pembunuh Pembajak Bajak 
Laut.Setiap kali mereka melihat bendera hitamnya, bahkan 
pembajak bajak laut paling berani bersembunyi.” 


Pria itu kemudian berhenti sejenak. 


“Apakah kita punya minuman keras di sini?” 


Sang aristokrat tidak bersyukur bahwa pria berjanggut 
mendominasi pembicaraan.Meskipun empat pengawal berotot ada 
di belakangnya, dia masih merasa seolah-olah dia terjebak dalam 
sangkar dengan binatang buas.Setelah beberapa saat, aristokrat itu 
melonggarkan kerahnya, wajahnya tampak pucat dan gugup.Dia 
ingin mengingatkan pria berjanggut itu bahwa dia hanyalah 
seorang penjahat di sini.Namun, dia dengan cepat berubah pikiran. 


“Beri dia segelas port kuning kecokelatan.” 


“Tujuh tahun lalu, dia memimpin pasukannya dalam serangan 
terhadap Nassau, Roger Wood.Selama pertempuran itu, ia berhasil 
menghancurkan kapal Roger Wood dan mengubah Nassau menjadi 
tanah bebas.” 


“Tanah gratis? Kami mengklaim kembali tempat itu tiga tahun 
lalu.” 


Sang aristokrat menyeringai, akhirnya menemukan sesuatu untuk 
diunggulkan dalam percakapan. 


“Kamu benar.Angkatan Laut memberikan kekebalan kepada semua 
perompak Nassau kecuali dia.Kalian bahkan mencoba meyakinkan 
seorang pedagang pasar gelap yang perkasa, yang juga sekutu 
paling tepercaya untuk mengkhianatinya.Saya harus mengatakan, 
alasan sebenarnya mengapa angkatan laut memenangkan 
pertempuran adalah karena orang itu pada akhirnya menyerah.” 


Bangsawan itu terdiam.Roger Wood adalah teman baik keluarga 
kerajaan, dan meskipun ia diselamatkan dari pertempuran tujuh 
tahun yang lalu, hidupnya berubah menjadi lebih buruk sejak saat 
itu.Kapan pun nama orang itu disebutkan di depannya, ia akan 
mulai menggigil ketakutan.Tiga tahun lalu, Roger Wood diminta 
menjadi konsultan angkatan laut untuk merebut kembali 
Nassau.Namun, ia memiliki pandangan suram tentang masa 
depan.Dia pernah mengatakan kepada royalti bahwa bahkan jika 
angkatan laut berhasil merebut kembali Nassau, mereka akan harus 
membayar mahal untuk itu. 


Namun, Jackdaw meninggalkan Nassau pada malam sebelum 
pertempuran terjadi.Dengan bantuan Carina, angkatan laut berhasil 
merebut kembali Nassau tanpa menumpahkan darah.Roger Wood 
diangkat menjadi gubernur jenderal baru Nassau, dan Carina 
menjadi konsultan khususnya. 


“Saya mendengar prestasinya telah menyebar hingga London, Paris, 
dan bahkan sampai ke Lisbon.dia telah menjadi pembicaraan di 
kota.Raja George bahkan menyewa seseorang untuk belajar lebih 
banyak tentang tokoh legendaris ini.Bagaimana dengan kamu? 
Kamu pikir dia orang seperti apa? ” 


Pria berjanggut itu mengangkat kepalanya dan memandangi 
bangsawan itu dengan serius, yang dengan cepat membuang muka, 
berusaha untuk tidak melakukan kontak mata.Dalam sepersekian 
detik itu, aristokrat menyadari bahwa tindakannya hanya 
menunjukkan bahwa dia adalah yang lebih lemah di sini.Untuk 
melindungi kehormatan bangsawan, ia dengan cepat melihat 
kembali ke mata pria berjanggut itu. 


“Hanya orang bodoh dan plebeian yang akan memanggilnya di Raja 
Karibia.Beberapa bahkan cukup bodoh untuk percaya bahwa dia 
berada di bawah perlindungan Thetis sendiri, Dewi Samudra! 
Mereka juga mengatakan dia memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan badai, dan bahwa dia sebenarnya abadi.Bagi saya, 
dia hanyalah bajak laut busuk.Ketika dia dikirim ke tiang 
gantungan, saya akan menyaksikannya berjuang untuk hidup 
tercinta.Pada saat itu, saya akan tahu apakah dia benar-benar abadi 
atau tidak.” 


Setelah aristokrat selesai berbicara, wajahnya berubah menjadi 
kubur tiba-tiba. 


“Kapten Zhang Heng! Sekarang saya secara resmi menangkap Anda 
karena kejahatan yang tidak terbatas pada pembajakan, 
pembunuhan, penjarahan, penyerangan angkatan laut, dan 
penghinaan terhadap Raja Skotlandia.Anda akan diadili di 
London.Anda tidak akan diwakili dengan cara apa pun.” 


Setelah itu, aristokrat berdiri dan melambaikan orang-orangnya 
untuk menangkap Zhang Heng. 


“Aku pikir aku tidak bisa menunggu selama itu.” 


Zhang Heng dengan tenang melirik arlojinya.Jarum penunjuk 
waktu telah menyelesaikan 102 siklus, yang berarti dia telah berada 
di dunia ini selama 3.900 hari.Setelah bertahun-tahun dalam 
permainan, dia tidak bisa lagi membedakan antara dunia nyata dan 
dunia yang dibangun. 


“Aku sudah bertanya banyak orang tentangmu.Semua orang 
mengatakan bahwa Anda berasal dari keluarga paling kuat di Dunia 
Baru.Bagus Saya ingin Anda memberi tahu semua orang tentang 
apa yang akan Anda saksikan.Permintaan saya sangat 
sederhana.Saya ingin Anda membatalkan semua tuduhan terhadap 


bajak laut Anne dan Jackdaw.Anda juga harus berjanji kepada saya 
bahwa angkatan laut tidak akan lagi menganggap Jackdaw sebagai 
sasaran.Kalau tidak, aku mungkin memasuki kamarmu di malam 
hari tanpa kau sadari.” 


“Apakah kamu tahu sedikitpun tentang apa yang kamu bicarakan? 
Beraninya kau mengancamku ketika aku akan menangkapmu ? Aku 
hanya sangat sopan karena didikan yang baik, tetapi itu tidak 
berarti aku tidak bisa bermain sebagai orang jahat juga.” 


Setelah royalti selesai, dia memberi isyarat kedua pengawalnya 
dengan mata.Seperti android yang tidak berpikiran, mereka 
meletakkan senjata mereka pada saat yang sama dan berjalan 
menuju Zhang Heng dengan tinju melengkung.Di sisi lain, Zhang 
Heng masih duduk dengan tenang di kursi mereka.Namun, tepat 
sebelum para penjaga bisa mendaratkan pukulan mereka padanya, 
dia menghilang ke udara. 


Visi Zhang Heng menghitam, dan dia mendengar gema.Itu adalah 
suara yang dikenalnya. 


(Waktunya untuk kembali telah tiba.Misinya selesai. 


(Kamu telah menyelesaikan Black Sail, putaran game 
keempat.Sekarang kamu akan dikirim kembali ke dunia nyata.| 


“Hehe! Kamu terlihat seperti sampah.Sama seperti pemain lainnya.” 


Bartender menuangkan segelas wiski dengan tangannya yang ahli 
dan mendorong minuman ke Zhang Heng. 


“Aku suka kamu apa sekarang.Sepertinya Anda punya banyak cerita 


untuk saya ceritakan.Saya harus mengatakan bahwa sulit bagi 
seorang wanita untuk menolak pria seperti Anda.” 


Zhang Heng meraih gelas itu, menelan isinya, dan bertanya, “Jam 
berapa sekarang?” 


Suara saat ini dan tubuh yang lebih muda mengejutkannya, dan dia 
tidak terbiasa. 


“Selamat datang kembali ke 21 Januari, tahun 2018.Anda dapat 
memeriksa telepon Anda jika Anda tidak percaya kepada saya.Atau, 
besok berita pagi akan memberi tahu Anda.” 
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Zhang Heng memeriksa teleponnya dan menemukan bahwa tanggal 
yang ditampilkan cocok dengan pernyataan bartender. Jika itu 
benar, Zhang Heng telah menghabiskan total 3.900 hari di Karibia 
abad ke-18. Namun, dia hanya pergi selama dua jam di dunia 
nyata. 


“Sepertinya kamu sudah melakukan perjalanan panjang kali ini. ” 


Wanita bartender membungkuk di atas lemari anggur dan menatap 
Zhang Heng dengan kilau di matanya. Sambil menyesap wiski, 
tanpa sadar ia berusaha menyeka buih di janggutnya. Tiba-tiba, dia 
menyadari bahwa dia tidak lagi memiliki janggut. Yang dia miliki 
hanyalah dagunya yang polos dan halus. Setelah jeda singkat, ia 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada bartender. 


“Apa yang terlama yang pernah dimiliki seorang pemain dalam 
permainan?” 


“Tidak ada yang tahu . Saya mendengar tentang seorang pemain 
yang tetap dalam usahanya selama enam tahun. Ini adalah waktu 
yang paling lama diketahui seorang pemain dalam permainan. 
Juga, dunia tempat dia berada tidak jauh berbeda dari dunia nyata. 
Setelah pencariannya selesai, dia harus menghabiskan waktu lama 
untuk menceritakan peristiwa nyata dan fiksi yang telah dia lalui. ” 


“Jadi, ini hanya permainan?” 


“Mengapa? Kenapa kamu bertanya seperti itu? ” 


“Saya memiliki dasar yang kuat dalam sejarah dunia, dan saya telah 
melakukan penelitian yang luas tentang hal itu. Sejauh ini, setiap 
peristiwa yang saya alami dalam permainan tidak berbeda dari 
sejarah nyata. Tentu saja, dengan keterlibatan saya, sejarah 
permainan sedikit berbeda dengan dunia nyata. ” 


Zhang Heng kemudian mengeluarkan ponselnya, mengklik browser 
Baidu-nya, dan mengetikkan kata kunci, Nassau. Dia menemukan 
bahwa sejarah Nassau tidak berubah sama sekali. Pada tahun 1718, 
Roger Wood ditunjuk oleh George I dari Britania Raya untuk 
menjadi gubernur jenderal Nassau. Dia juga memimpin angkatan 
laut ke Providence baru dan mengembalikan ketertiban di sana 
setelah mengusir semua perompak di daerah itu. Tidak lama setelah 
Blackbeard Teach menyerang Charleston, dia dibunuh oleh 
angkatan laut. Mereka juga menangkap Anne, menyebabkan 
ayahnya banyak uang hanya untuk mengembalikan kebebasannya. 
Dia meninggal karena usia tua di koloni itu. 


Dia menyadari bahwa segala sesuatu tentang dirinya telah 
dihapuskan dari sejarah. Berbicara secara logis, ini tidak mungkin. 
Setelah pencarian Mannerheim, Zhang Heng punya rencana di 
dalam kepalanya. Selama pencarian Sail Hitam, ia sengaja membuat 
namanya dikenal di banyak negara sebanyak yang dia bisa selama 
beberapa tahun terakhir dalam permainan. Begitu dia 
meninggalkan pencarian, dia ingin memverifikasi spekulasi dan 
akhirnya menemukan jawaban yang dia inginkan. 


“Selama pencarian keduaku, aku bertanya-tanya apakah aku telah 
melakukan perjalanan waktu, tetapi kemungkinannya terlalu kecil. 


” 


“Hmm?” Bartender itu memiringkan kepalanya. 


“Karena dalam sistem yang dinamis, bahkan perubahan terkecil 
dapat memacu reaksi berantai jangka panjang dalam sistem. ” 


“Ini disebut efek kupu-kupu,” bartender menjentikkan jarinya. 


“Iya . Jika semua pemain benar-benar dikirim kembali ke masa lalu, 
sejarah dunia kita akan berubah berantakan. Selama pelelangan 
terakhir, sekitar empat hingga lima ribu pemain hadir, dan saya 
dapat mengatakan dengan pasti bahwa setidaknya ada puluhan ribu 
pemain dalam sistem. Dengan begitu banyak sayap yang mengepak, 
perubahan yang akan terjadi pada sejarah tidak akan terbayangkan. 


“Mungkin, mereka yang tinggal di negara mereka bahkan tidak 
tahu bahwa batas negara mereka telah berubah,” bartender 
mengangkat bahu. 


“Itu kemungkinan, tapi aku sudah meninggalkan banyak tanda pada 
skrip kali ini. Tidak mungkin dunia nyata tetap sama, dan saya 
ingat dengan jelas dua periode sejarah yang berbeda. ” 


“Wow . Sepertinya Anda sudah melakukan banyak hal hebat kali 
ini, "seru bartender. 


“Jadi, aku sekarang condong ke teori bahwa kamu telah 
mengintegrasikan timeline sejarah dalam setiap pencarian dan 
menjadikannya permainan. Pertanyaan saya adalah, mengapa 
melakukannya? Mengapa Anda memilih sejarah manusia yang 
sebenarnya? Apa pesan yang ingin Anda sampaikan? Dan apa yang 
terjadi pada orang-orang di dalam pencarian ketika saya pergi? “ 


Sekarang pikiran itu terlintas di benaknya, Zhang Heng memberi 
tahu bartender, “Beri aku satu putaran permainan lagi. ” 


Setelah menghabiskan lebih dari sepuluh tahun dalam pencarian 


Layar Hitam, ia telah mengumpulkan 342 poin permainan yang 
mengejutkan, 100 poin keseluruhan lebih dari yang ia harapkan. 
Entah itu bertarung melawan Scarborough dari Angkatan Laut 
Kerajaan yang bangga ketika dia berada di Sea Lion, atau ketika dia 
dan Black Sam dan yang lainnya merampok kapal harta Spanyol, 
atau bahkan bertempur melawan Roger Woode untuk mencegahnya 
menangkap armada Nassau, akhirnya menghasilkan dirinya sendiri 
nasib baik dan reputasi — semua ini memberinya banyak poin. 


Termasuk sisa 700 poin game dari penjualan Moresby Bones, dia 
sekarang memiliki lebih dari 1000 poin game. Menghabiskan 400 
poin untuk membeli peluang di pertandingan tambahan bukan 
merupakan hal yang mewah. 


Konon, dia baru saja mengakhiri episode panjang dan tidak terburu- 
buru untuk memulai perjalanan baru. 


Jadi, Zhang Heng menghabiskan 400 poin game pada putaran 
tambahan game, tapi dia tidak akan menggunakannya dalam waktu 
dekat. Tak lama setelah itu, ia melewati “Betty's Shell,” item game, 
ke bartender dan meninggalkan bar. 


Saat melangkah keluar dari ruang tunggu, dia disambut oleh 
dentuman musik dansa elektronik yang memekakkan telinga, 
dengan orang-orang yang mengangguk-angguk kepala mereka dan 
mengayun-ayunkan lengan mereka dalam irama. 


Malam-malam di sini selalu begitu semarak, kota yang sebenarnya 
yang tidak pernah tidur. 


Zhang Heng berjalan menuruni tangga baja. Dengan sosoknya, dia 
akan segera ditelan oleh kerumunan manik. Namun kali ini, ketika 
para pemuda yang penuh hormon melihatnya berjalan menuruni 
tangga, mereka secara otomatis menyingkir untuk memberi jalan 
baginya. Bahkan pamer, preman pemberontak yang suka 
menunjukkan maskulinitas sebelum rekan-rekan wanita mereka 


tidak berani mempersenjatai dirinya. 


Mereka tidak punya firasat mengapa mereka secara tidak sadar 
akan mundur ketika mereka melihat pria yang terlihat tidak 
berbeda dari seorang mahasiswa. Mereka yang sering mengunjungi 
tempat itu tahu lebih baik daripada mengacaukan kedua lelaki 
pemberani yang berdiri di bagian bawah tangga. Namun, jika 
dibandingkan dengan Zhang Heng, penjaga dengan jas dan 
kacamata hitam tampak seperti domba yang tidak berbahaya. 


Zhang Heng mengerutkan kening. Dia bisa menebak apa yang 
sedang terjadi, semacam. Dia telah menjadi bajak laut abad ke-18 
selama lebih dari satu dekade di Laut Karibia, dan dia menjadi 
mimpi buruk yang mengerikan di seluruh Inggris Raya, dan bahkan 
Eropa, menempatkan rasa takut akan Dewa di dalamnya. Bahkan 
jika dia tidak menikmati membunuh orang, dia menumpahkan 
banyak darah untuk bertahan hidup di lingkungan yang kejam dan 
keras — begitu banyak dia bahkan tidak bisa mengingat berapa 
banyak orang yang harus dia bunuh, atau berapa banyak yang telah 
mati karena dia. Tanpa dia sadari, temperamennya telah mengalami 
perubahan luar biasa. 


Di mata para pemuda mabuk ini, lahir dan dibesarkan di masa 
damai dan menari sepanjang malam di klub malam, Zhang Heng 
seperti dinosaurus yang masuk tanpa izin kandang ayam. 


Bab 255 


Bab 255 Dinosaurus yang Melewati Kandang Ayam 


Zhang Heng memeriksa teleponnya dan menemukan bahwa tanggal 
yang ditampilkan cocok dengan pernyataan bartender.Jika itu 
benar, Zhang Heng telah menghabiskan total 3.900 hari di Karibia 
abad ke-18.Namun, dia hanya pergi selama dua jam di dunia nyata. 


“Sepertinya kamu sudah melakukan perjalanan panjang kali ini.” 


Wanita bartender membungkuk di atas lemari anggur dan menatap 
Zhang Heng dengan kilau di matanya.Sambil menyesap wiski, tanpa 
sadar ia berusaha menyeka buih di janggutnya.Tiba-tiba, dia 
menyadari bahwa dia tidak lagi memiliki janggut.Yang dia miliki 
hanyalah dagunya yang polos dan halus.Setelah jeda singkat, ia 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada bartender. 


“Apa yang terlama yang pernah dimiliki seorang pemain dalam 
permainan?” 


“Tidak ada yang tahu.Saya mendengar tentang seorang pemain 
yang tetap dalam usahanya selama enam tahun.Ini adalah waktu 
yang paling lama diketahui seorang pemain dalam permainan.Juga, 
dunia tempat dia berada tidak jauh berbeda dari dunia 
nyata.Setelah pencariannya selesai, dia harus menghabiskan waktu 
lama untuk menceritakan peristiwa nyata dan fiksi yang telah dia 
lalui.” 


“Jadi, ini hanya permainan?” 


“Mengapa? Kenapa kamu bertanya seperti itu? ” 


“Saya memiliki dasar yang kuat dalam sejarah dunia, dan saya telah 
melakukan penelitian yang luas tentang hal itu.Sejauh ini, setiap 
peristiwa yang saya alami dalam permainan tidak berbeda dari 
sejarah nyata.Tentu saja, dengan keterlibatan saya, sejarah 
permainan sedikit berbeda dengan dunia nyata.” 


Zhang Heng kemudian mengeluarkan ponselnya, mengklik browser 
Baidu-nya, dan mengetikkan kata kunci, Nassau.Dia menemukan 
bahwa sejarah Nassau tidak berubah sama sekali.Pada tahun 1718, 
Roger Wood ditunjuk oleh George I dari Britania Raya untuk 
menjadi gubernur jenderal Nassau.Dia juga memimpin angkatan 


laut ke Providence baru dan mengembalikan ketertiban di sana 
setelah mengusir semua perompak di daerah itu.Tidak lama setelah 
Blackbeard Teach menyerang Charleston, dia dibunuh oleh 
angkatan laut.Mereka juga menangkap Anne, menyebabkan 
ayahnya banyak uang hanya untuk mengembalikan 
kebebasannya.Dia meninggal karena usia tua di koloni itu. 


Dia menyadari bahwa segala sesuatu tentang dirinya telah 
dihapuskan dari sejarah.Berbicara secara logis, ini tidak 
mungkin.Setelah pencarian Mannerheim, Zhang Heng punya 
rencana di dalam kepalanya.Selama pencarian Sail Hitam, ia 
sengaja membuat namanya dikenal di banyak negara sebanyak 
yang dia bisa selama beberapa tahun terakhir dalam 
permainan.Begitu dia meninggalkan pencarian, dia ingin 
memverifikasi spekulasi dan akhirnya menemukan jawaban yang 
dia inginkan. 


“Selama pencarian keduaku, aku bertanya-tanya apakah aku telah 
melakukan perjalanan waktu, tetapi kemungkinannya terlalu kecil.” 


“Hmm?” Bartender itu memiringkan kepalanya. 


“Karena dalam sistem yang dinamis, bahkan perubahan terkecil 
dapat memacu reaksi berantai jangka panjang dalam sistem.” 


“Ini disebut efek kupu-kupu,” bartender menjentikkan jarinya. 


“Iya.Jika semua pemain benar-benar dikirim kembali ke masa lalu, 
sejarah dunia kita akan berubah berantakan.Selama pelelangan 
terakhir, sekitar empat hingga lima ribu pemain hadir, dan saya 
dapat mengatakan dengan pasti bahwa setidaknya ada puluhan ribu 
pemain dalam sistem.Dengan begitu banyak sayap yang mengepak, 
perubahan yang akan terjadi pada sejarah tidak akan 
terbayangkan.” 


“Mungkin, mereka yang tinggal di negara mereka bahkan tidak 
tahu bahwa batas negara mereka telah berubah,” bartender 
mengangkat bahu. 


“Itu kemungkinan, tapi aku sudah meninggalkan banyak tanda pada 
Skrip kali ini.Tidak mungkin dunia nyata tetap sama, dan saya ingat 
dengan jelas dua periode sejarah yang berbeda.” 


“Wow.Sepertinya Anda sudah melakukan banyak hal hebat kali ini, 
”seru bartender. 


“Jadi, aku sekarang condong ke teori bahwa kamu telah 
mengintegrasikan timeline sejarah dalam setiap pencarian dan 
menjadikannya permainan.Pertanyaan saya adalah, mengapa 
melakukannya? Mengapa Anda memilih sejarah manusia yang 
sebenarnya? Apa pesan yang ingin Anda sampaikan? Dan apa yang 
terjadi pada orang-orang di dalam pencarian ketika saya pergi? “ 


Sekarang pikiran itu terlintas di benaknya, Zhang Heng memberi 
tahu bartender, “Beri aku satu putaran permainan lagi.” 


Setelah menghabiskan lebih dari sepuluh tahun dalam pencarian 
Layar Hitam, ia telah mengumpulkan 342 poin permainan yang 
mengejutkan, 100 poin keseluruhan lebih dari yang ia 
harapkan.Entah itu bertarung melawan Scarborough dari Angkatan 
Laut Kerajaan yang bangga ketika dia berada di Sea Lion, atau 
ketika dia dan Black Sam dan yang lainnya merampok kapal harta 
Spanyol, atau bahkan bertempur melawan Roger Woode untuk 
mencegahnya menangkap armada Nassau, akhirnya menghasilkan 
dirinya sendiri nasib baik dan reputasi - semua ini memberinya 
banyak poin. 


Termasuk sisa 700 poin game dari penjualan Moresby Bones, dia 
sekarang memiliki lebih dari 1000 poin game.Menghabiskan 400 
poin untuk membeli peluang di pertandingan tambahan bukan 
merupakan hal yang mewah. 


Konon, dia baru saja mengakhiri episode panjang dan tidak terburu- 
buru untuk memulai perjalanan baru. 


Jadi, Zhang Heng menghabiskan 400 poin game pada putaran 
tambahan game, tapi dia tidak akan menggunakannya dalam waktu 
dekat.Tak lama setelah itu, ia melewati “Betty's Shell,” item game, 
ke bartender dan meninggalkan bar. 


Saat melangkah keluar dari ruang tunggu, dia disambut oleh 
dentuman musik dansa elektronik yang memekakkan telinga, 
dengan orang-orang yang mengangguk-angguk kepala mereka dan 
mengayun-ayunkan lengan mereka dalam irama. 


Malam-malam di sini selalu begitu semarak, kota yang sebenarnya 
yang tidak pernah tidur. 


Zhang Heng berjalan menuruni tangga baja.Dengan sosoknya, dia 
akan segera ditelan oleh kerumunan manik.Namun kali ini, ketika 
para pemuda yang penuh hormon melihatnya berjalan menuruni 
tangga, mereka secara otomatis menyingkir untuk memberi jalan 
baginya.Bahkan pamer, preman pemberontak yang suka 
menunjukkan maskulinitas sebelum rekan-rekan wanita mereka 
tidak berani mempersenjatai dirinya. 


Mereka tidak punya firasat mengapa mereka secara tidak sadar 
akan mundur ketika mereka melihat pria yang terlihat tidak 
berbeda dari seorang mahasiswa.Mereka yang sering mengunjungi 
tempat itu tahu lebih baik daripada mengacaukan kedua lelaki 
pemberani yang berdiri di bagian bawah tangga.Namun, jika 
dibandingkan dengan Zhang Heng, penjaga dengan jas dan 
kacamata hitam tampak seperti domba yang tidak berbahaya. 


Zhang Heng mengerutkan kening.Dia bisa menebak apa yang 
sedang terjadi, semacam.Dia telah menjadi bajak laut abad ke-18 
selama lebih dari satu dekade di Laut Karibia, dan dia menjadi 


mimpi buruk yang mengerikan di seluruh Inggris Raya, dan bahkan 
Eropa, menempatkan rasa takut akan Dewa di dalamnya.Bahkan 
jika dia tidak menikmati membunuh orang, dia menumpahkan 
banyak darah untuk bertahan hidup di lingkungan yang kejam dan 
keras — begitu banyak dia bahkan tidak bisa mengingat berapa 
banyak orang yang harus dia bunuh, atau berapa banyak yang telah 
mati karena dia.Tanpa dia sadari, temperamennya telah mengalami 
perubahan luar biasa. 


Di mata para pemuda mabuk ini, lahir dan dibesarkan di masa 
damai dan menari sepanjang malam di klub malam, Zhang Heng 
seperti dinosaurus yang masuk tanpa izin kandang ayam. 


Ch.256 


Bab 256 
Bab 256 Mari Kita Membawa Anda Untuk Bersenang-senang 


Zhang Heng tidak tinggal lama di bar. Dia menarik hoodie-nya di 
atas kepalanya dan berjalan keluar dengan kepala menunduk. 


Alih-alih kembali ke sekolah, ia pergi ke kamar kecil umum 
terdekat. 


Karena itu sedikit lebih dari dua pagi, tidak ada orang lain di 
sekitar. Tapi lampu menyala, dan udara berbau desinfektan 
murahan. Zhang Heng berjalan ke wastafel di toilet pria. Keran 
bocor di sebelah kanannya menetes dengan plop stabil. 


Namun, matanya tertuju pada cermin di atas wastafel. 


Kembali di Kota , dia merasa seperti dirinya yang lebih muda lagi, 
tetapi hanya sekarang dia memiliki kesempatan untuk memeriksa 
bayangannya. Jenggot di wajahnya hilang, dan rona yang sudah 
lapuk pada kulitnya kehilangan nada perunggu. Kapalan dan bekas 
luka di tubuhnya juga menghilang. 


Wajahnya sepuluh tahun lebih muda daripada waktunya di Nassau, 
pemandangan yang ia temukan agak asing. 


Yang paling penting, dia mengerti apa arti bartender ketika dia 
mengatakan bahwa dia terlihat seperti orang yang sama sekali 
berbeda. Secara fisik, dia mungkin terlihat sama, tetapi dia tetap 
memiliki temperamen bajak laut abad ke-18. 


Ini sebenarnya akan merepotkan. Sebagian besar tidak akan 
menyadarinya, tetapi mereka yang dekat dengannya akan dapat 
mengetahui dari pandangan bahwa dia telah banyak berubah, 
terutama karena Festival Musim Semi mendekat, dan dia harus 
segera pulang. Orang tuanya, yang telah menjalani masa hidup 
mereka di Eropa, mungkin tidak merasakan perubahan dalam 
dirinya, terutama mengingat kenyataan bahwa mereka tidak pernah 
mengingat ulang tahunnya dengan benar. Dia bahkan bisa 
mengirim orang lain dengan tinggi dan umur yang sama kembali, 
dan mereka mungkin bahkan tidak bisa membedakannya. Meskipun 
demikian, kakeknya, yang telah membesarkannya sejak dia masih 
kecil, pasti akan merasakan sesuatu. 


Lebih penting lagi, dengan sikapnya saat ini, dia pasti akan diminta 
memeriksakan ID-nya setiap kali dia keluar di jalan. 


Sementara dia masih berpikir keras, sekelompok pemuda dengan 
rambut berwarna-warni menyerbu ke kamar kecil, masing-masing 
dengan sebatang rokok di antara jari-jari mereka. Mereka 
mengeluarkan penampilan kecil di lingkungan itu. Zhang Heng 
melihat mereka di luar bar beberapa kali sebelumnya, banyak di 
antaranya adalah anak-anak dari penduduk desa yang direlokasi. 
Awalnya, ada dua desa yang relatif besar di sini. Ketika kota terus 
berkembang pesat, berekspansi lebih jauh ke hutan belantara satu 
demi satu cincin, banyak dusun kecil berubah menjadi kawasan 
industri atau perumahan. 


Ini adalah sesuatu yang layak untuk dirayakan — penduduk desa 
menerima kompensasi dan dipindahkan dari pondok kayu kecil 
mereka ke apartemen tinggi dan modern. Banyak dari mereka 
beralih dari bertani ke bermain mahjong sepanjang hari dan 
mengumpulkan uang sewa. Bersamaan dengan masuknya kekayaan 
secara tiba-tiba muncul serangkaian masalahnya sendiri, di mana 
penduduk desa yang dulunya sederhana mulai kehilangan tujuan 
hidup, dan anak-anak mereka kehilangan motivasi untuk rajin. 


Lagi pula, yang mereka butuhkan hanyalah mengumpulkan uang 


sewa. Akibatnya, sebagian besar pemuda desa berubah menjadi 
preman lingkungan setelah sekolah tinggi. Tentu saja, bagi orang 
awam, ada cahaya hati tertentu di dalam hiruk-pikuk itu meskipun 
itu adalah gangguan. 


Setiap hari, anak-anak muda yang berpakaian seperti gangster dari 
film-film lama Hong Kong ini tidak melakukan apa-apa selain 
melindungi arcade, kafe cyber, atau mengacak-acak para penjaja 
yang beroperasi di dekat situ — tidak lain kecuali memanjakan 
kebodohan dan fantasi mereka sendiri. 


Datang malam, tempat nongkrong favorit mereka ada di depan klub 
malam atau bar. Selain membantu pemiliknya memecahkan 
masalah keamanan yang tidak nyaman, mereka juga menjemput 
gadis-gadis mabuk dari sisi jalan. Tidak seperti bergegas mencari 
uang di jalanan, ini memberi mereka kesenangan dan kegembiraan 
yang besar. Meskipun demikian, karena itu ilegal, mereka 
cenderung mendapat masalah. Tidak mau kalah adalah tempat- 
tempat tertentu yang mengambil keuntungan dari hasrat pria untuk 
berselingkuh. Mereka menanam wanita muda yang berpakaian 
minim di jalan berpura-pura mabuk. Ketika seorang korban yang 
tidak menaruh curiga menjemput wanita-wanita itu, ia harus 
memilih antara diperas atau menjalani hukuman penjara. 


Namun, para penjahat lokal ini tidak khawatir tentang hal semacam 
ini terjadi pada mereka. Mereka berbagi hubungan yang cukup baik 
dengan kelompok-kelompok yang saling menipu ini, dan mereka 
berani dan terbiasa dengan tempat itu. Begitu mereka selesai 
dengan bisnis mereka, mereka akan pergi dengan tergesa-gesa. 
Dengan begitu, mereka jarang mengalami masalah. 


Oleh karena itu, sekelompok pria muda yang gaduh ini memasuki 
kamar mandi umum dengan seorang gadis muda yang tidak sadar, 
yang mengejek dengan keras di antara mereka. Yang mengejutkan 
mereka, mereka tidak sendirian. Meskipun toiletnya tidak terlalu 
jauh dari bar, itu pasti juga tidak terlalu dekat. Di antara bangunan 
ada kamar kecil lain, jadi sebagian besar pelanggan bar tidak akan 


datang jauh-jauh ke sini. 


Pada saat para pemuda memasuki gedung, kerudung Zhang Heng 
sudah menutupi wajahnya sehingga identitasnya dapat 
disembunyikan. Dia tidak bereaksi terhadap situasi, meskipun, 
merasa bahwa dia telah menjadi lebih berdarah dingin dalam 
karakter. Dia bertanya-tanya apakah itu karena sepuluh tahun ia 
habiskan sebagai bajak laut. 


Selain itu, sitaution ini sangat berbeda dari ketika dinding menelan 
pemulung. Pada saat itu, dia bergegas untuk membantu wanita tua 
dan anak itu karena mereka adalah korban yang tidak bersalah dan 
asli yang hanya berada di tempat dan waktu yang salah. Karena itu 
dalam kemampuannya untuk membantu, dia bersedia untuk 
membantu. 


Pada intinya, pria dan wanita lajang melindungi klub malam 
sehingga mereka bisa melepaskan hormon yang mengamuk di 
dalam diri mereka. Namun, semua orang dewasa mampu menjaga 
diri mereka sendiri. Karena wanita adalah jenis kelamin yang lebih 
adil, mereka seharusnya lebih tahu apa yang akan terjadi jika 
mereka mabuk di bar pada jam dua pagi. Setiap malam, banyak 
wanita muda yang akan dipalu sehingga sering pingsan di tepi jalan 
di luar Kota . Dari cara Zhang Heng melihatnya, hal-hal seperti itu 
di luar kendalinya, dan dia tidak tertarik menerobos masuk. 


Setiap makhluk memiliki hak untuk hidup seperti yang mereka 
inginkan, dan pada saat yang sama, mereka juga bertanggung 
jawab atas konsekuensi dari pilihan mereka sendiri. 


Jadi, Zhang Heng hanya melirik kelompok dan pergi dengan 
membungkuk rendah. 


Namun, seseorang meraih lengan untuk menghalangi jalannya. 


“Bung, ini hari keberuntunganmu hari ini,” seorang bocah lelaki 
berjaket kulit menyeringai. “Bagaimana menurutmu, eh?” dia 
mendorong kepala gadis yang tak sadarkan diri itu ke atas dengan 
bagus — keindahan mutlak. Pada hari normal, ketika Anda bertanya 
kepada gadis-gadis seperti ini untuk kontak WeChat mereka, 
mereka akan mengabaikan Anda kecuali Anda mengendarai BMW. 
Kita semua bersaudara di sini, dan kita harus bertemu dengan 
takdir. Kami akan membawamu untuk bersenang-senang jika dia 
menolak! ” 


Zhang Heng tahu apa yang dipikirkan pria itu. Semua omong 
kosong takdir itu omong kosong. Pemuda itu tidak berharap 
bertemu dengan siapa pun dan khawatir kalau orang asing itu akan 
melaporkannya. Dengan demikian, mereka memutuskan untuk 
membuat kesepakatan dengan Zhang Heng dan menyerahkannya 
kaki tangan mereka. Pada saat yang sama, seorang pria tambahan 
akan menjadikannya urusan yang bahkan lebih menarik. 


Tidak ada gunanya mencoba menjelaskan apa pun dalam situasi ini. 
Bahkan jika Zhang Heng tidak akan memanggil polisi, para 
penjahat ini tidak akan pernah percaya padanya. Jadi, Zhang Heng 
memasukkan teleponnya ke dalam sakunya dan melemparkan 
pukulan ke wajah orang itu tanpa peringatan. 


Dia telah berlatih keras di gym baru-baru ini. Dengan empat puluh 
delapan jam sehari, kekuatannya telah melampaui kekuatan rata- 
rata orang. Jadi, ketika kepalan tangan Zhang Heng melakukan 
kontak dengan wajah pemuda itu, anak itu kemudian jatuh ke 
tanah dengan bunyi gedebuk yang memuakkan. 


Bab 256 Bab 256 Mari Kita Membawa Anda Untuk Bersenang- 
senang 


Zhang Heng tidak tinggal lama di bar.Dia menarik hoodie-nya di 
atas kepalanya dan berjalan keluar dengan kepala menunduk. 


Alih-alih kembali ke sekolah, ia pergi ke kamar kecil umum 
terdekat. 


Karena itu sedikit lebih dari dua pagi, tidak ada orang lain di 
sekitar.Tapi lampu menyala, dan udara berbau desinfektan 
murahan.Zhang Heng berjalan ke wastafel di toilet pria.Keran bocor 
di sebelah kanannya menetes dengan plop stabil. 


Namun, matanya tertuju pada cermin di atas wastafel. 


Kembali di Kota , dia merasa seperti dirinya yang lebih muda lagi, 
tetapi hanya sekarang dia memiliki kesempatan untuk memeriksa 
bayangannya.Jenggot di wajahnya hilang, dan rona yang sudah 
lapuk pada kulitnya kehilangan nada perunggu.Kapalan dan bekas 
luka di tubuhnya juga menghilang. 


Wajahnya sepuluh tahun lebih muda daripada waktunya di Nassau, 
pemandangan yang ia temukan agak asing. 


Yang paling penting, dia mengerti apa arti bartender ketika dia 
mengatakan bahwa dia terlihat seperti orang yang sama sekali 
berbeda.Secara fisik, dia mungkin terlihat sama, tetapi dia tetap 
memiliki temperamen bajak laut abad ke-18. 


Ini sebenarnya akan merepotkan.Sebagian besar tidak akan 
menyadarinya, tetapi mereka yang dekat dengannya akan dapat 
mengetahui dari pandangan bahwa dia telah banyak berubah, 
terutama karena Festival Musim Semi mendekat, dan dia harus 
segera pulang.Orang tuanya, yang telah menjalani masa hidup 
mereka di Eropa, mungkin tidak merasakan perubahan dalam 
dirinya, terutama mengingat kenyataan bahwa mereka tidak pernah 
mengingat ulang tahunnya dengan benar.Dia bahkan bisa mengirim 
orang lain dengan tinggi dan umur yang sama kembali, dan mereka 
mungkin bahkan tidak bisa membedakannya.Meskipun demikian, 
kakeknya, yang telah membesarkannya sejak dia masih kecil, pasti 
akan merasakan sesuatu. 


Lebih penting lagi, dengan sikapnya saat ini, dia pasti akan diminta 
memeriksakan ID-nya setiap kali dia keluar di jalan. 


Sementara dia masih berpikir keras, sekelompok pemuda dengan 
rambut berwarna-warni menyerbu ke kamar kecil, masing-masing 
dengan sebatang rokok di antara jari-jari mereka.Mereka 
mengeluarkan penampilan kecil di lingkungan itu.Zhang Heng 
melihat mereka di luar bar beberapa kali sebelumnya, banyak di 
antaranya adalah anak-anak dari penduduk desa yang 
direlokasi.Awalnya, ada dua desa yang relatif besar di sini.Ketika 
kota terus berkembang pesat, berekspansi lebih jauh ke hutan 
belantara satu demi satu cincin, banyak dusun kecil berubah 
menjadi kawasan industri atau perumahan. 


Ini adalah sesuatu yang layak untuk dirayakan — penduduk desa 
menerima kompensasi dan dipindahkan dari pondok kayu kecil 
mereka ke apartemen tinggi dan modern.Banyak dari mereka 
beralih dari bertani ke bermain mahjong sepanjang hari dan 
mengumpulkan uang sewa.Bersamaan dengan masuknya kekayaan 
secara tiba-tiba muncul serangkaian masalahnya sendiri, di mana 
penduduk desa yang dulunya sederhana mulai kehilangan tujuan 
hidup, dan anak-anak mereka kehilangan motivasi untuk rajin. 


Lagi pula, yang mereka butuhkan hanyalah mengumpulkan uang 
sewa.Akibatnya, sebagian besar pemuda desa berubah menjadi 
preman lingkungan setelah sekolah tinggi.Tentu saja, bagi orang 
awam, ada cahaya hati tertentu di dalam hiruk-pikuk itu meskipun 
itu adalah gangguan. 


Setiap hari, anak-anak muda yang berpakaian seperti gangster dari 
film-film lama Hong Kong ini tidak melakukan apa-apa selain 
melindungi arcade, kafe cyber, atau mengacak-acak para penjaja 
yang beroperasi di dekat situ — tidak lain kecuali memanjakan 
kebodohan dan fantasi mereka sendiri. 


Datang malam, tempat nongkrong favorit mereka ada di depan klub 


malam atau bar.Selain membantu pemiliknya memecahkan masalah 
keamanan yang tidak nyaman, mereka juga menjemput gadis-gadis 
mabuk dari sisi jalan.Tidak seperti bergegas mencari uang di 
jalanan, ini memberi mereka kesenangan dan kegembiraan yang 
besar.Meskipun demikian, karena itu ilegal, mereka cenderung 
mendapat masalah.Tidak mau kalah adalah tempat-tempat tertentu 
yang mengambil keuntungan dari hasrat pria untuk 
berselingkuh.Mereka menanam wanita muda yang berpakaian 
minim di jalan berpura-pura mabuk.Ketika seorang korban yang 
tidak menaruh curiga menjemput wanita-wanita itu, ia harus 
memilih antara diperas atau menjalani hukuman penjara. 


Namun, para penjahat lokal ini tidak khawatir tentang hal semacam 
ini terjadi pada mereka.Mereka berbagi hubungan yang cukup baik 
dengan kelompok-kelompok yang saling menipu ini, dan mereka 
berani dan terbiasa dengan tempat itu.Begitu mereka selesai dengan 
bisnis mereka, mereka akan pergi dengan tergesa-gesa.Dengan 
begitu, mereka jarang mengalami masalah. 


Oleh karena itu, sekelompok pria muda yang gaduh ini memasuki 
kamar mandi umum dengan seorang gadis muda yang tidak sadar, 
yang mengejek dengan keras di antara mereka. Yang mengejutkan 
mereka, mereka tidak sendirian.Meskipun toiletnya tidak terlalu 
jauh dari bar, itu pasti juga tidak terlalu dekat.Di antara bangunan 
ada kamar kecil lain, jadi sebagian besar pelanggan bar tidak akan 
datang jauh-jauh ke sini. 


Pada saat para pemuda memasuki gedung, kerudung Zhang Heng 
sudah menutupi wajahnya sehingga identitasnya dapat 
disembunyikan.Dia tidak bereaksi terhadap situasi, meskipun, 
merasa bahwa dia telah menjadi lebih berdarah dingin dalam 
karakter.Dia bertanya-tanya apakah itu karena sepuluh tahun ia 
habiskan sebagai bajak laut. 


Selain itu, sitaution ini sangat berbeda dari ketika dinding menelan 
pemulung.Pada saat itu, dia bergegas untuk membantu wanita tua 
dan anak itu karena mereka adalah korban yang tidak bersalah dan 


asli yang hanya berada di tempat dan waktu yang salah.Karena itu 
dalam kemampuannya untuk membantu, dia bersedia untuk 
membantu. 


Pada intinya, pria dan wanita lajang melindungi klub malam 
sehingga mereka bisa melepaskan hormon yang mengamuk di 
dalam diri mereka.Namun, semua orang dewasa mampu menjaga 
diri mereka sendiri.Karena wanita adalah jenis kelamin yang lebih 
adil, mereka seharusnya lebih tahu apa yang akan terjadi jika 
mereka mabuk di bar pada jam dua pagi.Setiap malam, banyak 
wanita muda yang akan dipalu sehingga sering pingsan di tepi jalan 
di luar Kota.Dari cara Zhang Heng melihatnya, hal-hal seperti itu di 
luar kendalinya, dan dia tidak tertarik menerobos masuk. 


Setiap makhluk memiliki hak untuk hidup seperti yang mereka 
inginkan, dan pada saat yang sama, mereka juga bertanggung 
jawab atas konsekuensi dari pilihan mereka sendiri. 


Jadi, Zhang Heng hanya melirik kelompok dan pergi dengan 
membungkuk rendah. 


Namun, seseorang meraih lengan untuk menghalangi jalannya. 


“Bung, ini hari keberuntunganmu hari ini,” seorang bocah lelaki 
berjaket kulit menyeringai. “Bagaimana menurutmu, eh?” dia 
mendorong kepala gadis yang tak sadarkan diri itu ke atas dengan 
bagus — keindahan mutlak.Pada hari normal, ketika Anda bertanya 
kepada gadis-gadis seperti ini untuk kontak WeChat mereka, 
mereka akan mengabaikan Anda kecuali Anda mengendarai 
BMW.Kita semua bersaudara di sini, dan kita harus bertemu dengan 
takdir.Kami akan membawamu untuk bersenang-senang jika dia 
menolak! ” 


Zhang Heng tahu apa yang dipikirkan pria itu.Semua omong kosong 
takdir itu omong kosong.Pemuda itu tidak berharap bertemu 


dengan siapa pun dan khawatir kalau orang asing itu akan 
melaporkannya.Dengan demikian, mereka memutuskan untuk 
membuat kesepakatan dengan Zhang Heng dan menyerahkannya 
kaki tangan mereka.Pada saat yang sama, seorang pria tambahan 
akan menjadikannya urusan yang bahkan lebih menarik. 


Tidak ada gunanya mencoba menjelaskan apa pun dalam situasi 
ini.Bahkan jika Zhang Heng tidak akan memanggil polisi, para 
penjahat ini tidak akan pernah percaya padanya.Jadi, Zhang Heng 
memasukkan teleponnya ke dalam sakunya dan melemparkan 
pukulan ke wajah orang itu tanpa peringatan. 


Dia telah berlatih keras di gym baru-baru ini.Dengan empat puluh 
delapan jam sehari, kekuatannya telah melampaui kekuatan rata- 
rata orang.Jadi, ketika kepalan tangan Zhang Heng melakukan 
kontak dengan wajah pemuda itu, anak itu kemudian jatuh ke 
tanah dengan bunyi gedebuk yang memuakkan. 
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Para gangster memegang kendali atas daerah ini, mengandalkan 
jumlah besar mereka. Mereka selalu melakukan intimidasi, dan ini 
adalah pertama kalinya meja berbalik melawan mereka. 


Pukulan Zhang Heng terlalu tiba-tiba, datang sepenuhnya tanpa 
peringatan. Bocah berjaket kulit itu telah mengundangnya untuk 
bergabung dengan pesta kecil mereka, dan teman-temannya semua 
menyeringai dari telinga ke telinga, bersemangat dengan permainan 
baru ini. Lihatlah, sesuatu yang lebih me terjadi. Pemuda berjaket 
kulit itu jatuh ke lantai, kepala lebih dulu. Visinya menjadi gelap, 
dan sebelum dia bisa berteriak kesakitan, dia sudah kedinginan. 


Teman-temannya semua bingung. Mereka hanya berdiri di sana, 
lupa untuk melawan sesaat. Namun, kehidupan nyata bukanlah 
permainan berbasis giliran, dan Zhang Heng tidak akan mudah 
pada mereka. Setelah menjatuhkan satu, dia segera meraih kerah 
yang lain dan melemparkannya ke bawah. Yang ini bahkan lebih 
sial. Ketika dia jatuh, dahinya menghantam wastafel, dan darah 
merah cerah menyembur keluar. Tidak ada pertarungan yang 
tersisa dalam dirinya. 


Setelah tinggal di Karibia selama lebih dari satu dekade, Zhang 
Heng tidak hanya meningkatkan keterampilan pisaunya ke level 3, 
bahkan tanpa senjata pada dirinya sekarang, keterampilan jarak 
dekat nya sama mengesankan. Anne adalah orang yang 
mengajarinya melempar bahu, dan dia berhasil belajar segalanya 
darinya ketika mereka berdebat. Ditambah dengan pengalaman 
tempurnya yang luas, akan sulit untuk menemukan kecocokan 
untuk keterampilannya. 


Hanya dalam lima detik, Zhang Heng telah mengalahkan dua 
lawan. 


Setelah mengambil waktu sejenak untuk mendaftarkan apa yang 
sedang terjadi, ketiga penjahat yang tersisa akhirnya tersadar dari 
kebodohan mereka. Mereka menurunkan gadis itu ketika mereka 
berteriak menghibur diri, dipersenjatai dengan pisau lipat dan 
mengiris udara sebagai isyarat intimidasi. 


Taktik menakut-nakuti ini biasanya berhasil pada orang biasa. 
Sayangnya, mereka bertemu Zhang Heng hari ini. Dengan hanya 
mengamati postur dan kiprah mereka, Zhang Heng dapat 
mengatakan bahwa para penjahat kecil ini tidak terlatih secara 
formal, dan pada kenyataannya, telah melakukan segala macam 
kesalahan. Mereka tampak tangguh berdiri diam, tetapi begitu 
mereka bergerak, titik lemah mereka melotot 


Tapi senjata tajam seperti belati masih menimbulkan bahaya, 
terutama dalam perkelahian. Itu juga sebabnya Zhang Heng 
memilih untuk menjatuhkan dua preman pertama, membuatnya 
lebih mudah baginya untuk mengatasi tiga lainnya. 


Seluruh pertarungan berlangsung kurang dari satu menit. Zhang 
Heng benar-benar menahan diri. Dua dari lima penjahat itu 
kedinginan, dan tiga lainnya sadar tetapi memar. Yang paling 
menyedihkan adalah orang yang menyerang Zhang Heng dengan 
pisau tetapi gagal dan kepalanya didorong ke bawah urinoir. Zhang 
Heng bahkan menghabisinya dengan tendangan di punggungnya. 


Perkelahian jalanan kecil seperti itu bukan tandingan bagi semua 
pertempuran yang telah dilakukan Zhang Heng sepanjang karier 
bajak lautnya. Dia bahkan tidak berkeringat. Setelah kekalahan 
mereka, tiga penjahat lainnya, memiliki beberapa kehidupan tersisa 
di mereka, menyeret teman-teman mereka yang tidak sadar keluar 
dari toilet sambil menembak mulut mereka, membuat ancaman 
kosong ketika mereka mundur dengan tergesa-gesa. 


Zhang Heng pura-pura mengejar mereka. Para preman sangat 
ketakutan sehingga mereka tersandung trotoar dan jatuh ke rumput 
yang tinggi. Setelah mempelajari pelajaran mereka, mereka tutup 
mulut dan berlari mati-matian untuk hidup mereka. 


Zhang Heng tidak tertarik mengejar mereka. Jadi, dia kembali ke 
toilet. Begitu masuk, dia tidak bisa membantu tetapi mengerutkan 
alisnya pada pandangan menyesal. 


Ada jejak-jejak pertarungan setiap orang, dengan jejak darah jelas 
di lantai yang ditinggalkan oleh sial itu yang memukul kepalanya di 
wastafel, dan muntah dari pria berjaket kulit itu. Bahkan ada 
sneaker acak, tiga switchblades, dan penyok kecil di pegangan baja 
stainless urinoir. 


Yang lainnya sama dengan ketika dia pergi dua menit yang lalu. 
Satu-satunya perbedaan adalah bahwa gadis yang tidak sadar telah 
menghilang. 


Apakah dia lari sendiri? 


Zhang Heng telah begitu fokus pada kelompok preman sehingga dia 
tidak memperhatikan apa yang terjadi di belakangnya. Gadis itu 
mungkin telah mengambil kesempatan untuk melarikan diri. Toilet 
memiliki dua pintu keluar, satu di depan dan yang lainnya di 
belakang. Zhang Heng telah mengusir preman-preman keluar dari 
pintu depan, tetapi yang di belakang mengarah ke sebuah taman 
kecil yang terbuka dengan tumbuh-tumbuhan yang subur. Butuh 
waktu kurang dari dua menit untuk pergi dari toilet ke taman. 


Meskipun gadis itu tampaknya tidak sadar ketika dia dibawa oleh 
sekelompok penjahat, Zhang Heng tidak yakin seberapa mabuk 
gadis itu sebenarnya. Pertarungan itu berantakan dan keras, dan dia 
bisa terbangun di tengahnya. Setelah menyadari bahwa dia tidak 
mengenali siapa pun di sekitarnya, dia mungkin berpura-pura 


mabuk sampai semua orang pergi sebelum melarikan diri ke taman. 


Setelah membuat kesimpulan yang memuaskan atas apa yang 
terjadi, Zhang Heng membiarkan masalah itu seperti semula. Dia 
tidak punya niat lain untuk gadis itu, dan itu tidak penting jika dia 
berterima kasih padanya atau tidak. 


Pertarungannya tidak ada hubungannya dengan gadis itu, tetapi 
lebih karena dia berhenti pergi. Karena gadis itu melarikan diri 
sendiri, itu menyelamatkannya kesulitan karena harus 
menghubungi keluarga atau teman-temannya untuk datang 
untuknya. 


Untuk menghindari masalah yang tidak perlu, Zhang Heng 
membersihkan darah di lantai dan mengantongi sakelar sebelum 
dia pergi. 


Pada jam ini, pintu utama menuju asrama sudah terkunci. Tidak 
ingin merepotkan penjaga, Zhang Heng memeriksa dirinya sendiri 
ke kamar tunggal di hotel seperti yang dia lakukan terakhir kali. 


Karena sebagian besar hotel modern dilengkapi dengan peralatan 
pengenal wajah, Zhang Heng harus melepaskan tudungnya untuk 
mengintip ke dalam kamera. Tidak mengherankan, penampilannya 
membuat resepsionis itu ketakutan. Karena tidak yakin, resepsionis 
itu menggesek kartu identitasnya dua kali. Tidak ada kecocokan 
dengan buron mana pun yang ditemukan dalam sistem, dan 
meskipun berita baik untuknya dan hotel, resepsionis tampaknya 
enggan mempercayainya. 


Pada akhirnya, Zhang Heng harus menunjukkan kartu pelajar dan 
kartu kampusnya. Resepsionis, pada gilirannya, sangat terkejut. 


Ketika dia mengembalikannya dan memberinya kartu kamar, dia 
tidak bisa menahan diri untuk bertanya, “Apakah kamu benar-benar 


berusia sembilan belas tahun?” 


Zhang Heng mengambil kartu kamar darinya dan menjawab, “Err, 
masih ada waktu sebelum tahun baru, jadi, ya. Saya masih 
dianggap sembilan belas. ” 


Sampai dia naik lift, wanita di meja depan di lantai bawah masih 
tampak linglung. Dia telah memegang posisinya selama dua tahun, 
dan selama masa jabatan, dia telah melihat semua jenis orang. 
Untuk menghabiskan waktu selama pekerjaannya yang 
membosankan dan monoton, dia telah menciptakan beberapa 
permainan untuk menghibur dirinya sendiri. Salah satu favoritnya 
adalah menebak-nebak profesi tamunya. 


Setiap kali seorang tamu berjalan ke hotel, pikiran resepsionis akan 
mulai menyulap teori pendudukan orang tersebut. Kemudian saat 
mengeluarkan faktur atau selama checkout, dia akan meminta 
mereka untuk mengkonfirmasi. 


Dia selalu menikmati permainan ini. Setelah dua tahun, dia 
sekarang bisa menebak dengan tepat delapan dari sepuluh profesi, 
dan dia menganggap itu sebagai kekuatan super dari orang biasa. 
Tapi kali ini, kekuatan super yang dibanggakannya terbukti sangat 
tidak efektif. 


Siswa? Bagaimana itu mungkin. Temperamen semacam itu, terus 
terang, lebih seperti bajak laut dari film, yang membunuh korban 
mereka tanpa penyesalan. 


Resepsionis itu sangat terhibur. 


Itu adalah Cina abad kedua puluh satu. Bagaimana mungkin hal-hal 
yang tidak dapat dijelaskan seperti itu ada? 
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jumlah besar mereka.Mereka selalu melakukan intimidasi, dan ini 
adalah pertama kalinya meja berbalik melawan mereka. 


Pukulan Zhang Heng terlalu tiba-tiba, datang sepenuhnya tanpa 
peringatan.Bocah berjaket kulit itu telah mengundangnya untuk 
bergabung dengan pesta kecil mereka, dan teman-temannya semua 
menyeringai dari telinga ke telinga, bersemangat dengan permainan 
baru ini.Lihatlah, sesuatu yang lebih me terjadi.Pemuda berjaket 
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sial.Ketika dia jatuh, dahinya menghantam wastafel, dan darah 
merah cerah menyembur keluar.Tidak ada pertarungan yang tersisa 
dalam dirinya. 


Setelah tinggal di Karibia selama lebih dari satu dekade, Zhang 
Heng tidak hanya meningkatkan keterampilan pisaunya ke level 3, 
bahkan tanpa senjata pada dirinya sekarang, keterampilan jarak 
dekat nya sama mengesankan.Anne adalah orang yang 
mengajarinya melempar bahu, dan dia berhasil belajar segalanya 
darinya ketika mereka berdebat.Ditambah dengan pengalaman 
tempurnya yang luas, akan sulit untuk menemukan kecocokan 
untuk keterampilannya. 


Hanya dalam lima detik, Zhang Heng telah mengalahkan dua 
lawan. 


Setelah mengambil waktu sejenak untuk mendaftarkan apa yang 
sedang terjadi, ketiga penjahat yang tersisa akhirnya tersadar dari 
kebodohan mereka.Mereka menurunkan gadis itu ketika mereka 


berteriak menghibur diri, dipersenjatai dengan pisau lipat dan 
mengiris udara sebagai isyarat intimidasi. 


Taktik menakut-nakuti ini biasanya berhasil pada orang 
biasa.Sayangnya, mereka bertemu Zhang Heng hari ini.Dengan 
hanya mengamati postur dan kiprah mereka, Zhang Heng dapat 
mengatakan bahwa para penjahat kecil ini tidak terlatih secara 
formal, dan pada kenyataannya, telah melakukan segala macam 
kesalahan.Mereka tampak tangguh berdiri diam, tetapi begitu 
mereka bergerak, titik lemah mereka melotot 


Tapi senjata tajam seperti belati masih menimbulkan bahaya, 
terutama dalam perkelahian.Itu juga sebabnya Zhang Heng memilih 
untuk menjatuhkan dua preman pertama, membuatnya lebih 
mudah baginya untuk mengatasi tiga lainnya. 


Seluruh pertarungan berlangsung kurang dari satu menit.Zhang 
Heng benar-benar menahan diri.Dua dari lima penjahat itu 
kedinginan, dan tiga lainnya sadar tetapi memar.Yang paling 
menyedihkan adalah orang yang menyerang Zhang Heng dengan 
pisau tetapi gagal dan kepalanya didorong ke bawah urinoir.Zhang 
Heng bahkan menghabisinya dengan tendangan di punggungnya. 


Perkelahian jalanan kecil seperti itu bukan tandingan bagi semua 
pertempuran yang telah dilakukan Zhang Heng sepanjang karier 
bajak lautnya.Dia bahkan tidak berkeringat.Setelah kekalahan 
mereka, tiga penjahat lainnya, memiliki beberapa kehidupan tersisa 
di mereka, menyeret teman-teman mereka yang tidak sadar keluar 
dari toilet sambil menembak mulut mereka, membuat ancaman 
kosong ketika mereka mundur dengan tergesa-gesa. 


Zhang Heng pura-pura mengejar mereka.Para preman sangat 
ketakutan sehingga mereka tersandung trotoar dan jatuh ke rumput 
yang tinggi.Setelah mempelajari pelajaran mereka, mereka tutup 
mulut dan berlari mati-matian untuk hidup mereka. 


Zhang Heng tidak tertarik mengejar mereka.Jadi, dia kembali ke 
toilet.Begitu masuk, dia tidak bisa membantu tetapi mengerutkan 
alisnya pada pandangan menyesal. 


Ada jejak-jejak pertarungan setiap orang, dengan jejak darah jelas 
di lantai yang ditinggalkan oleh sial itu yang memukul kepalanya di 
wastafel, dan muntah dari pria berjaket kulit itu.Bahkan ada 
sneaker acak, tiga switchblades, dan penyok kecil di pegangan baja 
stainless urinoir. 


Yang lainnya sama dengan ketika dia pergi dua menit yang 
lalu.Satu-satunya perbedaan adalah bahwa gadis yang tidak sadar 
telah menghilang. 


Apakah dia lari sendiri? 


Zhang Heng telah begitu fokus pada kelompok preman sehingga dia 
tidak memperhatikan apa yang terjadi di belakangnya.Gadis itu 
mungkin telah mengambil kesempatan untuk melarikan diri.Toilet 
memiliki dua pintu keluar, satu di depan dan yang lainnya di 
belakang.Zhang Heng telah mengusir preman-preman keluar dari 
pintu depan, tetapi yang di belakang mengarah ke sebuah taman 
kecil yang terbuka dengan tumbuh-tumbuhan yang subur.Butuh 
waktu kurang dari dua menit untuk pergi dari toilet ke taman. 


Meskipun gadis itu tampaknya tidak sadar ketika dia dibawa oleh 
sekelompok penjahat, Zhang Heng tidak yakin seberapa mabuk 
gadis itu sebenarnya.Pertarungan itu berantakan dan keras, dan dia 
bisa terbangun di tengahnya.Setelah menyadari bahwa dia tidak 
mengenali siapa pun di sekitarnya, dia mungkin berpura-pura 
mabuk sampai semua orang pergi sebelum melarikan diri ke taman. 


Setelah membuat kesimpulan yang memuaskan atas apa yang 
terjadi, Zhang Heng membiarkan masalah itu seperti semula.Dia 
tidak punya niat lain untuk gadis itu, dan itu tidak penting jika dia 
berterima kasih padanya atau tidak. 


Pertarungannya tidak ada hubungannya dengan gadis itu, tetapi 
lebih karena dia berhenti pergi.Karena gadis itu melarikan diri 
sendiri, itu menyelamatkannya kesulitan karena harus 
menghubungi keluarga atau teman-temannya untuk datang 
untuknya. 


Untuk menghindari masalah yang tidak perlu, Zhang Heng 
membersihkan darah di lantai dan mengantongi sakelar sebelum 
dia pergi. 


Pada jam ini, pintu utama menuju asrama sudah terkunci.Tidak 
ingin merepotkan penjaga, Zhang Heng memeriksa dirinya sendiri 
ke kamar tunggal di hotel seperti yang dia lakukan terakhir kali. 


Karena sebagian besar hotel modern dilengkapi dengan peralatan 
pengenal wajah, Zhang Heng harus melepaskan tudungnya untuk 
mengintip ke dalam kamera.Tidak mengherankan, penampilannya 
membuat resepsionis itu ketakutan.Karena tidak yakin, resepsionis 
itu menggesek kartu identitasnya dua kali.Tidak ada kecocokan 
dengan buron mana pun yang ditemukan dalam sistem, dan 
meskipun berita baik untuknya dan hotel, resepsionis tampaknya 
enggan mempercayainya. 


Pada akhirnya, Zhang Heng harus menunjukkan kartu pelajar dan 
kartu kampusnya.Resepsionis, pada gilirannya, sangat terkejut. 


Ketika dia mengembalikannya dan memberinya kartu kamar, dia 
tidak bisa menahan diri untuk bertanya, “Apakah kamu benar-benar 
berusia sembilan belas tahun?” 


Zhang Heng mengambil kartu kamar darinya dan menjawab, “Err, 
masih ada waktu sebelum tahun baru, jadi, ya.Saya masih dianggap 
sembilan belas.” 


Sampai dia naik lift, wanita di meja depan di lantai bawah masih 
tampak linglung.Dia telah memegang posisinya selama dua tahun, 
dan selama masa jabatan, dia telah melihat semua jenis 
orang.Untuk menghabiskan waktu selama pekerjaannya yang 
membosankan dan monoton, dia telah menciptakan beberapa 
permainan untuk menghibur dirinya sendiri.Salah satu favoritnya 
adalah menebak-nebak profesi tamunya. 


Setiap kali seorang tamu berjalan ke hotel, pikiran resepsionis akan 
mulai menyulap teori pendudukan orang tersebut.Kemudian saat 
mengeluarkan faktur atau selama checkout, dia akan meminta 
mereka untuk mengkonfirmasi. 


Dia selalu menikmati permainan ini.Setelah dua tahun, dia sekarang 
bisa menebak dengan tepat delapan dari sepuluh profesi, dan dia 
menganggap itu sebagai kekuatan super dari orang biasa.Tapi kali 
ini, kekuatan super yang dibanggakannya terbukti sangat tidak 
efektif. 


Siswa? Bagaimana itu mungkin.Temperamen semacam itu, terus 
terang, lebih seperti bajak laut dari film, yang membunuh korban 
mereka tanpa penyesalan. 


Resepsionis itu sangat terhibur. 


Itu adalah Cina abad kedua puluh satu.Bagaimana mungkin hal-hal 
yang tidak dapat dijelaskan seperti itu ada? 
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Kenyamanan rantai hotel murah hanya rata-rata nyaman, tetapi 
jauh lebih baik daripada tidur di atas kain tenun atau jerami di 
lantai kayu keras. Sudah lama sejak Zhang Heng tidur di tempat 
tidur yang tepat. Selama pencarian Sail Hitam, ia menghabiskan 
lebih dari setengah waktunya di laut dan biasanya tidur di tempat 
tidur gantung di Jackdaw. Hanya setelah kembali ke Nassau dia 
bisa tidur di tempat tidur. Konon, itu adalah tempat tidur yang 
terbuat dari dua selimut dan kain katun. 


Menurut sejarah, royalti Eropa biasanya tidur di kasur bulu. 
Sedangkan untuk bajak laut, mereka tidak memiliki banyak pilihan 
untuk dipilih. Ketika Zhang Heng pertama kali memasuki 
pencarian, dia mengalami beberapa malam tanpa tidur. 


Ini adalah malam pertama Zhang Heng kembali ke dunia nyata. 
Setelah melakukan pembersihan sederhana, ia mematikan lampu 
dan pergi tidur. Ketika dia membuka matanya lagi, hari sudah sore, 
dengan sinar terang menembus tirai yang membanjiri ruangan. 
Ketika dia bangun dari tempat tidur, dia merasakan sinar matahari 
yang hangat membelai wajahnya. Haus memukulnya dengan keras, 
dan segera, mengambil botol air gratis dari meja dan meneguk 
isinya. Potongan-potongan mimpi semalam masih melekat di 
benaknya. 


Lautan yang ganas, angin laut yang asin, dan rambut merah tua ... 
semua ingatan ini seperti mimpi jangka panjang baginya. Semuanya 
menghilang saat dia membuka matanya. Setelah itu, Zhang Heng 
meraih ponselnya dan melihat ada dua pesan WeChat yang belum 


dibaca. Satu datang dari Wei Jiangyang. Dia memberi tahu Zhang 
Heng bahwa dia telah tiba di Oingdao bersama pacarnya dan 
berencana untuk tinggal di sana selama dua hingga tiga hari. 
Sebelum pergi, ia bermaksud pergi ke pasar grosir untuk membeli 
beberapa makanan laut mentah dan bertanya apakah Zhang Heng 
menginginkan sesuatu, juga menawarkan untuk mengirimkannya 
kepadanya melalui pengiriman kilat. 


Pesan lainnya adalah dari Hayase Asuka. Dia memberi tahu Zhang 
Heng bahwa dia telah membeli tiket pulang ke Jepang dan 
dijadwalkan terbang pada tanggal 1 bulan depan. Sebelum dia 
pulang, dia ingin bertanya apakah dia bisa menemaninya membeli 
beberapa suvenir untuk keluarganya. 


Zhang Heng menjawab Wei Jiangyang terlebih dahulu. Setelah itu, 
ia mengubah bahasa keyboard-nya ke bahasa Jepang dan menjawab 
Hayase Asuka. Dia mengirim sms kembali dalam sedetik, tampak 
seolah-olah dia dengan cemas menunggu jawabannya. Zhang Heng 
menjawabnya, dan sekali lagi, dia mengirim sms kembali hampir 
seketika. 


“Aku belum mengucapkan terima kasih dengan benar karena 
membantuku memenangkan boneka raksasa! Anda belum makan 
siang, kan? Bisakah kita bertemu setelah satu jam di Xidan? 
Perlakuanku!” 


Dia bahkan memasukkan emoji beruang tersenyum di akhir 
pesannya. Dalam kondisinya saat ini, Zhang Heng tidak ingin 
berjalan di jalanan. Namun, itu bukan pertama kalinya dia 
merasakan sensasi seperti itu, karena ketika dia kembali dari 
pencarian Mannerheim, karakter dan temperamennya telah 
berubah. Beberapa kebiasaan kecil dari medan perang telah melekat 
padanya, dan bahkan teman-temannya dari asrama bisa merasakan 
bahwa dia berbeda. Namun, dia perlahan pulih setelah 
mengintegrasikan kembali dirinya ke dalam kehidupan sehari-hari 
di dunia alami. 


Untuk menetralkan ingatan dan kebiasaan tenor selama sepuluh 
tahun, Zhang Heng tahu bahwa dia harus bersosialisasi dengan 
sebanyak mungkin orang. Setelah pertimbangan singkat, dia 
menjawab Hayase Asuka dengan “ya. “Dia kemudian meletakkan 
teleponnya dan pergi untuk mandi. Setelah memeriksa di meja 
depan, Zhang Heng melanjutkan ke apotek untuk membeli masker 
wajah 3M. Dengan boom industri pada zaman itu, kota-kota 
berkembang biasanya akan diliputi oleh lapisan tebal kabut 
berbahaya, terutama berlaku untuk kota-kota di utara. Untuk alasan 
yang jelas, banyak yang mengambil topeng, dan cara Zhang Heng 
menunjukkan dirinya tidak ada yang luar biasa. 


Namun, sensasi misterius menghantamnya ketika ia membayar 
barang-barangnya dengan Alipay-nya, merasa bahwa seseorang 
sedang menatapnya dari belakang. Ketika dia berbalik, dia melihat 
seorang nenek tua mencari beberapa obat flu yang dijual bebas 
untuk cucunya. Dia harus mengenakan kacamatanya untuk 
membaca deskripsi yang tercetak di kemasan. Apotek itu agak kecil, 
dan selain apoteker, kasir, dan nenek tua, tidak ada orang lain di 
sekitar. Zhang Heng akhirnya bisa mengesampingkan bahwa musuh 
bersembunyi di sudut. 


Sudah hampir waktunya bagi Zhang Heng untuk bertemu dengan 
Hayase Asuka, dan karenanya, tidak membahas lebih lanjut tentang 
masalah ini. Setelah naik metro, Zhang Heng tiba di Xidan tepat 
waktu. Di sisi lain, Hayasa Asuka mengambil keuntungan penuh 
dari belajar di luar negeri dan melakukan perjalanan ke sebanyak 
mungkin tempat di sekitarnya. Setelah merasa bahwa mengambil 
gambar dengan telepon sama sekali tidak cukup menarik, dia 
membeli kamera instan, dengan penuh semangat mengambil foto 
kehidupan di kereta bawah tanah dan jalan-jalan. Orang-orang di 
sekitarnya pasti memiliki kesan bahwa dia memiliki semua uang di 
dunia untuk membeli gulungan film tanpa batas untuk memberi 
makan polaroidnya. 


“Ah! Aku senang kamu ada di sini! ” 


Hayase Asuka menyelipkan kamera dan foto ke dalam tasnya. 
Sambil terisak, dia menggosok hidungnya yang kecil dan berkata, 
“Pagi ini, aku sedang memikirkan apa yang harus kubeli untuk 
keluargaku. Ibu saya meminta saya untuk membeli tahu fermentasi 
yang direndam dalam minyak merah dan daun teh, dan ayah saya 
menginginkan anggur putih. Huh... ini sangat merepotkan. Mereka 
harus tahu cara berbelanja online, bukan? Mereka mengatakan 
kepada saya bahwa hanya penduduk setempat yang akan menjual 
barang-barang asli kepada saya. Tetapi, sekali lagi, saya belum 
pernah membeli barang-barang itu sebelumnya. Untungnya, Anda 
di sini untuk membantu saya. Sebelum itu, mari kita makan. 
Apakah Anda memiliki sesuatu dalam pikiran? “ 


“Tidak ada yang khusus. Bagaimana dengan Anda yang memberi 
tahu saya apa yang Anda sukai, dan saya akan membawa Anda ke 
restoran terbaik tempat mereka menyajikannya. ” 


“Betulkah?! Tapi ... apakah ini tepat? Bagaimanapun, Anda adalah 
tamu di sini. ” 


Ketika dia berbicara, Hayase Asuka mengeluarkan selebaran dari 
tasnya. 


“Apa ini? Terlihat sangat lezat! ” 


“Ah! Ini adalah hotpot. Ikuti aku . Saya tahu tempat yang 
menyajikan hotpot lezat. ” 


Namun, tepat setelah mengatakan itu, Zhang Heng tidak bisa 
mengambil langkah maju. Hanya setengah bulan yang lalu, dia ada 
di sini untuk membeli sesuatu, tetapi saat ini, semuanya terasa 
sangat asing dan sangat membingungkan baginya. Dia tidak tahu 
bagaimana cara pergi ke restoran yang menyajikan hotpot terkenal. 
Dalam kebingungan, dia harus menggunakan ponselnya untuk 
mencarinya. 


Ini adalah salah satu kelemahan dari tinggal dalam pencarian 
terlalu lama. Ada keterbatasan pada seberapa banyak manusia 
dapat mempertahankan ingatan, dan setelah menyerap set 
pengetahuan baru, orang tersebut secara bertahap akan melupakan 
masa lalu. Zhang Heng cukup beruntung untuk memasuki pencarian 
Sail Hitam setelah ujian terakhirnya, atau dia akan gagal sekarang. 


Hanya ada garis pendek di luar restoran ketika Zhang Heng dan 
Hayasa Asuke tiba di tempat itu. Lagi pula, itu bukan jam makan 
siang. Dia kemudian mengambil nomor dari resepsi. Saat itulah 
perasaan diawasi memukulnya lagi. Apa yang terjadi di apotek 
mungkin adalah kecelakaan, tetapi memiliki perasaan yang sama 
dua kali sudah cukup untuk mengingatkannya. Dengan 
keterampilannya saat ini, dia tidak takut pada preman atau 
gangster. Dia ingat bahwa ketika dia menghadiri pelelangan, 
profesor dan Ding Si memperingatkannya bahwa lingkaran pemain 
tidak selalu damai dan menyenangkan. 


Manusia adalah makhluk paling rumit untuk melangkah di planet 
ini, dan begitu populasinya mencapai jumlah tertentu, beragam 
orang dan karakter dapat ditemukan di masyarakat. Ding Si pernah 
mengatakan kepada Zhang Heng bahwa ada pemain gila yang akan 
memburu pemain lain untuk item game. Sampai sekarang, dia telah 
memainkan permainan sendiri, memastikan bahwa dia 
merendahkan diri dan tidak mencolok mungkin. Dia bahkan belum 
mengungkapkan identitasnya kepada pemain dalam sistem. Itu 
tidak logis bahwa ada orang yang akan menargetkannya. 
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Kenyamanan rantai hotel murah hanya rata-rata nyaman, tetapi 
jauh lebih baik daripada tidur di atas kain tenun atau jerami di 
lantai kayu keras.Sudah lama sejak Zhang Heng tidur di tempat 
tidur yang tepat.Selama pencarian Sail Hitam, ia menghabiskan 
lebih dari setengah waktunya di laut dan biasanya tidur di tempat 


tidur gantung di Jackdaw.Hanya setelah kembali ke Nassau dia bisa 
tidur di tempat tidur.Konon, itu adalah tempat tidur yang terbuat 
dari dua selimut dan kain katun. 


Menurut sejarah, royalti Eropa biasanya tidur di kasur 
bulu.Sedangkan untuk bajak laut, mereka tidak memiliki banyak 
pilihan untuk dipilih.Ketika Zhang Heng pertama kali memasuki 
pencarian, dia mengalami beberapa malam tanpa tidur. 


Ini adalah malam pertama Zhang Heng kembali ke dunia 
nyata.Setelah melakukan pembersihan sederhana, ia mematikan 
lampu dan pergi tidur.Ketika dia membuka matanya lagi, hari 
sudah sore, dengan sinar terang menembus tirai yang membanjiri 
ruangan.Ketika dia bangun dari tempat tidur, dia merasakan sinar 
matahari yang hangat membelai wajahnya.Haus memukulnya 
dengan keras, dan segera, mengambil botol air gratis dari meja dan 
meneguk isinya.Potongan-potongan mimpi semalam masih melekat 
di benaknya. 


Lautan yang ganas, angin laut yang asin, dan rambut merah 
tua.semua ingatan ini seperti mimpi jangka panjang 
baginya.Semuanya menghilang saat dia membuka matanya.Setelah 
itu, Zhang Heng meraih ponselnya dan melihat ada dua pesan 
WeChat yang belum dibaca.Satu datang dari Wei Jiangyang.Dia 
memberi tahu Zhang Heng bahwa dia telah tiba di Oingdao 
bersama pacarnya dan berencana untuk tinggal di sana selama dua 
hingga tiga hari.Sebelum pergi, ia bermaksud pergi ke pasar grosir 
untuk membeli beberapa makanan laut mentah dan bertanya 
apakah Zhang Heng menginginkan sesuatu, juga menawarkan untuk 
mengirimkannya kepadanya melalui pengiriman kilat. 


Pesan lainnya adalah dari Hayase Asuka.Dia memberi tahu Zhang 
Heng bahwa dia telah membeli tiket pulang ke Jepang dan 
dijadwalkan terbang pada tanggal 1 bulan depan.Sebelum dia 
pulang, dia ingin bertanya apakah dia bisa menemaninya membeli 
beberapa suvenir untuk keluarganya. 


Zhang Heng menjawab Wei Jiangyang terlebih dahulu.Setelah itu, 
ia mengubah bahasa keyboard-nya ke bahasa Jepang dan menjawab 
Hayase Asuka.Dia mengirim sms kembali dalam sedetik, tampak 
seolah-olah dia dengan cemas menunggu jawabannya.Zhang Heng 
menjawabnya, dan sekali lagi, dia mengirim sms kembali hampir 
seketika. 


“Aku belum mengucapkan terima kasih dengan benar karena 
membantuku memenangkan boneka raksasa! Anda belum makan 
siang, kan? Bisakah kita bertemu setelah satu jam di Xidan? 
Perlakuanku!” 


Dia bahkan memasukkan emoji beruang tersenyum di akhir 
pesannya.Dalam kondisinya saat ini, Zhang Heng tidak ingin 
berjalan di jalanan.Namun, itu bukan pertama kalinya dia 
merasakan sensasi seperti itu, karena ketika dia kembali dari 
pencarian Mannerheim, karakter dan temperamennya telah 
berubah.Beberapa kebiasaan kecil dari medan perang telah melekat 
padanya, dan bahkan teman-temannya dari asrama bisa merasakan 
bahwa dia berbeda.Namun, dia perlahan pulih setelah 
mengintegrasikan kembali dirinya ke dalam kehidupan sehari-hari 
di dunia alami. 


Untuk menetralkan ingatan dan kebiasaan tenor selama sepuluh 
tahun, Zhang Heng tahu bahwa dia harus bersosialisasi dengan 
sebanyak mungkin orang.Setelah pertimbangan singkat, dia 
menjawab Hayase Asuka dengan “ya. “Dia kemudian meletakkan 
teleponnya dan pergi untuk mandi.Setelah memeriksa di meja 
depan, Zhang Heng melanjutkan ke apotek untuk membeli masker 
wajah 3M.Dengan boom industri pada zaman itu, kota-kota 
berkembang biasanya akan diliputi oleh lapisan tebal kabut 
berbahaya, terutama berlaku untuk kota-kota di utara.Untuk alasan 
yang jelas, banyak yang mengambil topeng, dan cara Zhang Heng 
menunjukkan dirinya tidak ada yang luar biasa. 


Namun, sensasi misterius menghantamnya ketika ia membayar 
barang-barangnya dengan Alipay-nya, merasa bahwa seseorang 


sedang menatapnya dari belakang.Ketika dia berbalik, dia melihat 
seorang nenek tua mencari beberapa obat flu yang dijual bebas 
untuk cucunya.Dia harus mengenakan kacamatanya untuk 
membaca deskripsi yang tercetak di kemasan.Apotek itu agak kecil, 
dan selain apoteker, kasir, dan nenek tua, tidak ada orang lain di 
sekitar.Z7hang Heng akhirnya bisa mengesampingkan bahwa musuh 
bersembunyi di sudut. 


Sudah hampir waktunya bagi Zhang Heng untuk bertemu dengan 
Hayase Asuka, dan karenanya, tidak membahas lebih lanjut tentang 
masalah ini.Setelah naik metro, Zhang Heng tiba di Xidan tepat 
waktu.Di sisi lain, Hayasa Asuka mengambil keuntungan penuh dari 
belajar di luar negeri dan melakukan perjalanan ke sebanyak 
mungkin tempat di sekitarnya.Setelah merasa bahwa mengambil 
gambar dengan telepon sama sekali tidak cukup menarik, dia 
membeli kamera instan, dengan penuh semangat mengambil foto 
kehidupan di kereta bawah tanah dan jalan-jalan.Orang-orang di 
sekitarnya pasti memiliki kesan bahwa dia memiliki semua uang di 
dunia untuk membeli gulungan film tanpa batas untuk memberi 
makan polaroidnya. 


“Ah! Aku senang kamu ada di sini! ” 


Hayase Asuka menyelipkan kamera dan foto ke dalam 
tasnya.Sambil terisak, dia menggosok hidungnya yang kecil dan 
berkata, “Pagi ini, aku sedang memikirkan apa yang harus kubeli 
untuk keluargaku.Ibu saya meminta saya untuk membeli tahu 
fermentasi yang direndam dalam minyak merah dan daun teh, dan 
ayah saya menginginkan anggur putih.Huh... ini sangat 
merepotkan.Mereka harus tahu cara berbelanja online, bukan? 
Mereka mengatakan kepada saya bahwa hanya penduduk setempat 
yang akan menjual barang-barang asli kepada saya.Tetapi, sekali 
lagi, saya belum pernah membeli barang-barang itu 
sebelumnya.Untungnya, Anda di sini untuk membantu 
saya.Sebelum itu, mari kita makan.Apakah Anda memiliki sesuatu 
dalam pikiran? “ 


“Tidak ada yang khusus.Bagaimana dengan Anda yang memberi 
tahu saya apa yang Anda sukai, dan saya akan membawa Anda ke 
restoran terbaik tempat mereka menyajikannya.” 


“Betulkah? Tapi.apakah ini tepat? Bagaimanapun, Anda adalah 
tamu di sini.” 


Ketika dia berbicara, Hayase Asuka mengeluarkan selebaran dari 
tasnya. 


“Apa ini? Terlihat sangat lezat! ” 


“Ah! Ini adalah hotpot.Ikuti aku.Saya tahu tempat yang menyajikan 
hotpot lezat.” 


Namun, tepat setelah mengatakan itu, Zhang Heng tidak bisa 
mengambil langkah maju.Hanya setengah bulan yang lalu, dia ada 
di sini untuk membeli sesuatu, tetapi saat ini, semuanya terasa 
sangat asing dan sangat membingungkan baginya.Dia tidak tahu 
bagaimana cara pergi ke restoran yang menyajikan hotpot 
terkenal.Dalam kebingungan, dia harus menggunakan ponselnya 
untuk mencarinya. 


Ini adalah salah satu kelemahan dari tinggal dalam pencarian 
terlalu lama.Ada keterbatasan pada seberapa banyak manusia dapat 
mempertahankan ingatan, dan setelah menyerap set pengetahuan 
baru, orang tersebut secara bertahap akan melupakan masa 
lalu.Zhang Heng cukup beruntung untuk memasuki pencarian Sail 
Hitam setelah ujian terakhirnya, atau dia akan gagal sekarang. 


Hanya ada garis pendek di luar restoran ketika Zhang Heng dan 
Hayasa Asuke tiba di tempat itu.Lagi pula, itu bukan jam makan 
siang.Dia kemudian mengambil nomor dari resepsi.Saat itulah 
perasaan diawasi memukulnya lagi.Apa yang terjadi di apotek 
mungkin adalah kecelakaan, tetapi memiliki perasaan yang sama 


dua kali sudah cukup untuk mengingatkannya.Dengan 
keterampilannya saat ini, dia tidak takut pada preman atau 
gangster.Dia ingat bahwa ketika dia menghadiri pelelangan, 
profesor dan Ding Si memperingatkannya bahwa lingkaran pemain 
tidak selalu damai dan menyenangkan. 


Manusia adalah makhluk paling rumit untuk melangkah di planet 
ini, dan begitu populasinya mencapai jumlah tertentu, beragam 
orang dan karakter dapat ditemukan di masyarakat.Ding Si pernah 
mengatakan kepada Zhang Heng bahwa ada pemain gila yang akan 
memburu pemain lain untuk item game.Sampai sekarang, dia telah 
memainkan permainan sendiri, memastikan bahwa dia 
merendahkan diri dan tidak mencolok mungkin.Dia bahkan belum 
mengungkapkan identitasnya kepada pemain dalam sistem.Itu tidak 
logis bahwa ada orang yang akan menargetkannya. 
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Bab 259 Kumamon 


Zhang Heng mulai mengamati kerumunan setelah mengumpulkan 
nomornya. Kali ini, situasinya jauh lebih rumit daripada apotek. 
Ada siswa, pasangan, keluarga, putra dan putri, dan pekerja kantor 
yang menunggu untuk memasuki restoran. Secara total, 20 hingga 
30 orang mengantri. Zhang Heng bahkan melihat pasangan gay di 
barisan, dengan yang sedikit montok mengenakan jepit rambut 
Hello-Kitty di sebelah kiri kepalanya. 


Di permukaan, sulit untuk menemukan orang yang mengintipnya. 
Meskipun beberapa siswa sekolah menengah melihat ke arahnya, 
Zhang Heng tahu bahwa mereka sebenarnya menatap Hayase 
Asuka. Dia berdiri dekat dengan mereka sebelum mereka mengantri 
di depan restoran. Dengan kata lain, mereka bukan orang yang 
mengintipnya. 


Selain itu, mal adalah ruang terbuka, dan banyak orang yang 
berbeda melewatinya. Secara teknis, sangat mungkin bahwa orang 
yang menatapnya sama sekali tidak sejalan. Zhang Heng bisa 
merasakan sesuatu akan terjadi padanya. Namun, dia tidak tahu 
apa tepatnya, dan itu membuatnya frustrasi. 


Tiba-tiba, seseorang menepuk pundaknya. Zhang Heng kemudian 
mendengar Hayase Asuka berteriak kegirangan. Ketika dia berbalik, 
dia melihat maskot Kumamon. Banyak pusat perbelanjaan akan 
mempekerjakan orang dalam kostum untuk berjalan-jalan, strategi 
pemasaran untuk menarik lebih banyak pelanggan. Biasanya, anak- 
anak dan perempuan sangat menyukai Kumamon. 


Seperti yang diharapkan, Hayasa Akuma sangat gembira ketika dia 
melihat maskot. 


“Ah! Sangat lucu! Saya tidak berharap melihat Kumamon di 
Tiongkok! ” 


Ketika Hayase Asuka berbicara, dia mengeluarkan kamera instan. 


“Bisakah kita bertiga berfoto bersama?” 


Zhang Heng mengangguk, dan sejenak menyerah mencari tom 
mengintip. Sepasang suami istri berdiri di dekat mereka, dan dia 
dengan sopan meminta bantuan mereka untuk mengambil gambar. 
Ketika itu selesai, Kumamon tidak pergi tetapi sebaliknya, berdiri di 
depan Hayase Asuka dan mengulurkan tangannya. Dengan senyum 
lebar terpampang di wajahnya, dia segera memeluk erat maskot itu. 


Mawar muncul di tangan Kumamon begitu dia melepaskannya. Itu 
kemudian menunjuk ke Zhang Heng dan Hayase Asuka. Dia 
langsung tersipu, mungkin merasa malu, atau bahwa dia tidak fasih 
berbahasa Mandarin. Setelah mengambil mawar, dia tidak 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Kumamon kemudian menggunakan tangannya untuk menarik hati 
sebelum meninggalkan mereka sendirian untuk mencari pasangan 
berikutnya. Pikiran Hayase Asuka dipenuhi dengan segala macam 
pikiran setelah itu. Semenit kemudian, kamera instan miliknya 
mencetak foto itu, dan dia dengan cepat memasukkannya ke dalam 
tasnya tanpa melihatnya. Tepat saat dia akan meletakkan foto itu, 
dia berhenti. 


“Apa yang salah?” 


“Hah? Di mana dompet saya? Saya ingat itu di tas saya sebelum 
kami mengambil gambar! “ 


Dia kemudian mencari tasnya lagi, tetapi tidak berhasil. Dia dengan 
panik mencari sakunya juga. Namun, masih belum ada jejak 
dompetnya. Pada saat itulah kepanikan mulai mencengkeramnya. 
Tidak hanya ada uang tunai, tetapi kartu bank dan kartu pelajar 
Cina dan Jepangnya juga ada di sana. Lebih buruk lagi, dia segera 
menemukan bahwa paspornya juga sudah lenyap. Dia dijadwalkan 
untuk merayakan Tahun Baru bersama keluarganya dan bahkan 
membeli tiket penerbangan sebelumnya. Tanpa paspor, tidak 
mungkin untuk naik pesawat. 


Jika dia ingat dengan benar, sebelum mengeluarkan kamera instan, 
dompetnya masih ada di tasnya, dan satu-satunya orang yang cukup 
dekat dengannya adalah Kumamon. Maskot telah pergi kurang dari 
tiga menit. 


“Tunggu aku di sini. Jangan tinggalkan tempat ini. Aku akan 
kembali padamu sebentar lagi, "kata Zhang Heng tegas. 


Hayase Asuke hampir menangis. Segera, Zhang Heng mulai 
mengejar maskot Kumamon. Namun, setelah mencari sedikit, dia 
gagal menemukannya bahkan setelah mencapai ujung lorong. 
Logikanya, maskot tidak boleh lebih cepat dari Zhang Heng karena 
orang itu dalam setelan raksasa, canggung. Zhang Heng bertanya 
berkeliling untuk melihat apakah mereka telah melihat jas 
Kumamon, dengan sengaja memilih yang datang dari arah yang 
berbeda. Sayangnya, tidak ada satu orang pun yang mengatakan 
bahwa mereka melihat Kumamon besar melewati mereka. Seolah- 
olah benda besar itu menghilang begitu saja dari udara. Karena 
bingung, Zhang Heng mendekati konter pramutamu dan bertanya 
kepada orang yang mengoperasikannya tentang Kumamon. 


“Saya minta maaf Pak . Kami tidak bisa membocorkan informasi 
pribadi karyawan mal kami, "jawab pemandu itu dengan gugup, 
merasa bahwa Zhang Heng lebih terlihat seperti penjahat daripada 
yang lainnya. 


“Apakah Anda pikir saya harus memanggil polisi dan wartawan di 
sini untuk menyelidiki ini untuk saya? Apakah Anda ingin semua 
orang mendengar tentang ini? Mungkin Anda ingin dilihat di koran 
dan internet? Lain kali, hal pertama yang akan dilakukan pelanggan 
Anda adalah melindungi dompet mereka setiap kali mereka datang 
ke sini. Atau, haruskah kita mencari pencuri sekarang dan 
mengambil dompet teman saya. Kita dapat memilih untuk tidak 
memanggil polisi, atau kita bisa memanggil polisi tetapi tidak 
dengan wartawan. Menurut Anda, opsi mana yang lebih 
menguntungkan mal? Jangan salahkan saya karena tidak 
mengingatkan Anda, pencuri lolos hanya beberapa menit yang lalu. 
Ada kemungkinan besar dia masih di mal ini. ” 


Panduan ini dikejutkan oleh pendekatan dominan Zhang Heng. 


“Tunggu sebentar, tuan. Saya akan berkonsultasi dengan penyelia 
saya mengenai hal ini, "jawab pemandu sambil menelan ludah. 


Setengah menit kemudian, pemandu selesai berbicara dengan 
atasannya. 


“Tuan, saya baru saja bertanya kepada rekan saya tentang masalah 
ini, dan dia mengatakan kepada saya bahwa mal kami tidak 
mempekerjakan Kumamon hari ini. ” 


“Bagaimana dengan penyewa di mal? Apakah mereka menyewa 
maskot? ” 


“Aku tidak bisa terlalu yakin tentang itu. ” 


Panduan berhenti sejenak sebelum melanjutkan 


“Satu hal yang pasti, pemilik toko akan memberi tahu kami jika 
mereka menyewa orang untuk mengadakan pertunjukan ... “ 


Sebelum dia bisa melangkah lebih jauh, Zhang Heng berlari ke 
eskalator lain. Ketika pemandu berbicara dengannya, dia melihat 
Kumamon di lantai dua dari sudut matanya. Tampaknya ia tidak 
punya niat untuk melarikan diri dan sedang bermain dengan 
seorang gadis muda di depan sebuah toko. Setelah memberikan 
pelukan, ia menyerahkan permen lolipop. Sebelum pergi, itu 
menyapu kepala gadis kecil itu. 


Pada saat yang sama, semua orang terkejut dan kagum ketika 
mereka melihat Zhang Heng melompat turun dari eskalator. Dia 
hanya menghabiskan sepuluh detik dari lantai lima ke lantai dua! 
Dua wanita yang sedang minum teh susu akan merekam prestasi 
fantastisnya dengan telepon mereka. Namun, Zhang Heng terlalu 
cepat untuk mereka. Kumamon ada di lantai dua, dan dia harus 
mengejarnya secepat mungkin. 


Mereka tidak jauh terpisah satu sama lain, tetapi sebuah atrium 
membaginya. Zhang Heng harus berlari di sepanjang koridor 
sebelum dia bisa sampai ke Kumamon. Tampaknya maskot itu 
memperhatikannya juga, tetapi alih-alih merasa gugup, maskot itu 
berdiri di depan toko dengan kedua tangan di pinggulnya, 
menunggu Zhang Heng datang ke sana. Kombinasi mulut menganga 
dan dua pipi merah membuatnya terlihat seperti bisa menggunakan 
pemukulan. 


Bab 259 


Bab 259 Kumamon 


Zhang Heng mulai mengamati kerumunan setelah mengumpulkan 
nomornya.Kali ini, situasinya jauh lebih rumit daripada apotek.Ada 
siswa, pasangan, keluarga, putra dan putri, dan pekerja kantor yang 
menunggu untuk memasuki restoran.Secara total, 20 hingga 30 
orang mengantri.Zhang Heng bahkan melihat pasangan gay di 
barisan, dengan yang sedikit montok mengenakan jepit rambut 
Hello-Kitty di sebelah kiri kepalanya. 


Di permukaan, sulit untuk menemukan orang yang 
mengintipnya.Meskipun beberapa siswa sekolah menengah melihat 
ke arahnya, Zhang Heng tahu bahwa mereka sebenarnya menatap 
Hayase Asuka.Dia berdiri dekat dengan mereka sebelum mereka 
mengantri di depan restoran.Dengan kata lain, mereka bukan orang 
yang mengintipnya. 


Selain itu, mal adalah ruang terbuka, dan banyak orang yang 
berbeda melewatinya.Secara teknis, sangat mungkin bahwa orang 
yang menatapnya sama sekali tidak sejalan.Zhang Heng bisa 
merasakan sesuatu akan terjadi padanya.Namun, dia tidak tahu apa 
tepatnya, dan itu membuatnya frustrasi. 


Tiba-tiba, seseorang menepuk pundaknya.Zhang Heng kemudian 
mendengar Hayase Asuka berteriak kegirangan.Ketika dia berbalik, 
dia melihat maskot Kumamon.Banyak pusat perbelanjaan akan 
mempekerjakan orang dalam kostum untuk berjalan-jalan, strategi 
pemasaran untuk menarik lebih banyak pelanggan.Biasanya, anak- 
anak dan perempuan sangat menyukai Kumamon. 


Seperti yang diharapkan, Hayasa Akuma sangat gembira ketika dia 
melihat maskot. 


“Ah! Sangat lucu! Saya tidak berharap melihat Kumamon di 
Tiongkok! ” 


Ketika Hayase Asuka berbicara, dia mengeluarkan kamera instan. 


“Bisakah kita bertiga berfoto bersama?” 


Zhang Heng mengangguk, dan sejenak menyerah mencari tom 
mengintip.Sepasang suami istri berdiri di dekat mereka, dan dia 
dengan sopan meminta bantuan mereka untuk mengambil 
gambar.Ketika itu selesai, Kumamon tidak pergi tetapi sebaliknya, 
berdiri di depan Hayase Asuka dan mengulurkan tangannya.Dengan 


senyum lebar terpampang di wajahnya, dia segera memeluk erat 
maskot itu. 


Mawar muncul di tangan Kumamon begitu dia melepaskannya.Itu 
kemudian menunjuk ke Zhang Heng dan Hayase Asuka.Dia 
langsung tersipu, mungkin merasa malu, atau bahwa dia tidak fasih 
berbahasa Mandarin.Setelah mengambil mawar, dia tidak 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Kumamon kemudian menggunakan tangannya untuk menarik hati 
sebelum meninggalkan mereka sendirian untuk mencari pasangan 
berikutnya.Pikiran Hayase Asuka dipenuhi dengan segala macam 
pikiran setelah itu.Semenit kemudian, kamera instan miliknya 
mencetak foto itu, dan dia dengan cepat memasukkannya ke dalam 
tasnya tanpa melihatnya.Tepat saat dia akan meletakkan foto itu, 
dia berhenti. 


“Apa yang salah?” 


“Hah? Di mana dompet saya? Saya ingat itu di tas saya sebelum 
kami mengambil gambar! “ 


Dia kemudian mencari tasnya lagi, tetapi tidak berhasil.Dia dengan 
panik mencari sakunya juga.Namun, masih belum ada jejak 
dompetnya.Pada saat itulah kepanikan mulai 
mencengkeramnya.Tidak hanya ada uang tunai, tetapi kartu bank 
dan kartu pelajar Cina dan Jepangnya juga ada di sana.Lebih buruk 
lagi, dia segera menemukan bahwa paspornya juga sudah 
lenyap.Dia dijadwalkan untuk merayakan Tahun Baru bersama 
keluarganya dan bahkan membeli tiket penerbangan 
sebelumnya.Tanpa paspor, tidak mungkin untuk naik pesawat. 


Jika dia ingat dengan benar, sebelum mengeluarkan kamera instan, 
dompetnya masih ada di tasnya, dan satu-satunya orang yang cukup 
dekat dengannya adalah Kumamon.Maskot telah pergi kurang dari 
tiga menit. 


“Tunggu aku di sini.Jangan tinggalkan tempat ini.Aku akan kembali 
padamu sebentar lagi, "kata Zhang Heng tegas. 


Hayase Asuke hampir menangis.Segera, Zhang Heng mulai 
mengejar maskot Kumamon.Namun, setelah mencari sedikit, dia 
gagal menemukannya bahkan setelah mencapai ujung 
lorong.Logikanya, maskot tidak boleh lebih cepat dari Zhang Heng 
karena orang itu dalam setelan raksasa, canggung.Zhang Heng 
bertanya berkeliling untuk melihat apakah mereka telah melihat jas 
Kumamon, dengan sengaja memilih yang datang dari arah yang 
berbeda.Sayangnya, tidak ada satu orang pun yang mengatakan 
bahwa mereka melihat Kumamon besar melewati mereka.Seolah- 
olah benda besar itu menghilang begitu saja dari udara.Karena 
bingung, Zhang Heng mendekati konter pramutamu dan bertanya 
kepada orang yang mengoperasikannya tentang Kumamon. 


“Saya minta maaf Pak.Kami tidak bisa membocorkan informasi 
pribadi karyawan mal kami, "jawab pemandu itu dengan gugup, 
merasa bahwa Zhang Heng lebih terlihat seperti penjahat daripada 
yang lainnya. 


“Apakah Anda pikir saya harus memanggil polisi dan wartawan di 
sini untuk menyelidiki ini untuk saya? Apakah Anda ingin semua 
orang mendengar tentang ini? Mungkin Anda ingin dilihat di koran 
dan internet? Lain kali, hal pertama yang akan dilakukan pelanggan 
Anda adalah melindungi dompet mereka setiap kali mereka datang 
ke sini.Atau, haruskah kita mencari pencuri sekarang dan 
mengambil dompet teman saya.Kita dapat memilih untuk tidak 
memanggil polisi, atau kita bisa memanggil polisi tetapi tidak 
dengan wartawan.Menurut Anda, opsi mana yang lebih 
menguntungkan mal? Jangan salahkan saya karena tidak 
mengingatkan Anda, pencuri lolos hanya beberapa menit yang 
lalu.Ada kemungkinan besar dia masih di mal ini.” 


Panduan ini dikejutkan oleh pendekatan dominan Zhang Heng. 


“Tunggu sebentar, tuan.Saya akan berkonsultasi dengan penyelia 
saya mengenai hal ini, "jawab pemandu sambil menelan ludah. 


Setengah menit kemudian, pemandu selesai berbicara dengan 
atasannya. 


“Tuan, saya baru saja bertanya kepada rekan saya tentang masalah 
ini, dan dia mengatakan kepada saya bahwa mal kami tidak 
mempekerjakan Kumamon hari ini.” 


“Bagaimana dengan penyewa di mal? Apakah mereka menyewa 
maskot? ” 


“Aku tidak bisa terlalu yakin tentang itu.” 


Panduan berhenti sejenak sebelum melanjutkan 


“Satu hal yang pasti, pemilik toko akan memberi tahu kami jika 
mereka menyewa orang untuk mengadakan pertunjukan.“ 


Sebelum dia bisa melangkah lebih jauh, Zhang Heng berlari ke 
eskalator lain.Ketika pemandu berbicara dengannya, dia melihat 
Kumamon di lantai dua dari sudut matanya.Tampaknya ia tidak 
punya niat untuk melarikan diri dan sedang bermain dengan 
seorang gadis muda di depan sebuah toko.Setelah memberikan 
pelukan, ia menyerahkan permen lolipop.Sebelum pergi, itu 
menyapu kepala gadis kecil itu. 


Pada saat yang sama, semua orang terkejut dan kagum ketika 
mereka melihat Zhang Heng melompat turun dari eskalator.Dia 
hanya menghabiskan sepuluh detik dari lantai lima ke lantai dua! 
Dua wanita yang sedang minum teh susu akan merekam prestasi 
fantastisnya dengan telepon mereka.Namun, Zhang Heng terlalu 
cepat untuk mereka.Kumamon ada di lantai dua, dan dia harus 
mengejarnya secepat mungkin. 


Mereka tidak jauh terpisah satu sama lain, tetapi sebuah atrium 
membaginya.Zhang Heng harus berlari di sepanjang koridor 
sebelum dia bisa sampai ke Kumamon.Tampaknya maskot itu 
memperhatikannya juga, tetapi alih-alih merasa gugup, maskot itu 
berdiri di depan toko dengan kedua tangan di pinggulnya, 
menunggu Zhang Heng datang ke sana.Kombinasi mulut menganga 
dan dua pipi merah membuatnya terlihat seperti bisa menggunakan 
pemukulan. 


Ch.260 


Bab 260 
Bab 260 Terima Kasih Dari Teman Internasional 


Kumamon menunggu sampai Zhang Heng berlari melewati tujuh 
hingga delapan toko, dan ketika dia berada sekitar 30 meter 
darinya, itu berbalik dan berlari ke sebuah toko pakaian wanita 
bernama Only. Sayangnya, kali ini tidak ada jalan keluar, karena 
tidak ada jalan keluar lain. Dengan kata lain, beruang itu pasti akan 
ditangkap oleh Zhang Heng. Ketika dia melihat maskot memasuki 
kamar pas, dia segera melanjutkan untuk mengikutinya. 


Keributan yang tiba-tiba telah mengejutkan petugas toko, dan 
mengingat itu adalah toko khusus untuk wanita, jarang terlihat pria 
memasukkannya. Bahkan jika ada, mereka biasanya datang dengan 
istri atau pacar mereka. Ketika seseorang seperti Zhang Heng 
dengan agresif menerobos masuk ke toko, wajar saja jika para 
pelayan akan takut. Pelanggan dengan cepat meninggalkan toko 
karena takut, tetapi hal yang sama tidak dapat dikatakan untuk 
stafnya. 


Tidak punya pilihan lain, manajer toko terpaksa menghadapi Zhang 
Heng. 


“Pak, ada yang bisa saya bantu?” 


Zhang Heng mengabaikannya dan pergi untuk membuka tirai 
kamar pas. Penjaga toko sangat terkejut dengan tindakan Zhang 
Heng sehingga dia pikir dia pasti menemukan sesuatu yang cabul 
dan hampir berteriak untuk minta tolong. Kamar pas di Only 
memiliki tata letak tertentu. Sebuah tirai menutupi ruang pas dua 


meter persegi untuk memungkinkan privasi pelanggan. Namun, itu 
hanya memblokir bagian depan, bagian atasnya terbuka dan 
terbuka. 


Sebelum Zhang Heng menarik tirai, ia bisa melihat betis dan kaki 
Kumamon. Tampaknya orang itu dengan tergesa-gesa melepaskan 
jas yang tidak praktis itu. Dia juga bisa melihat kepala maskot 
muncul di atas ruang pas. Namun, tidak ada seorang pun di ruang 
pas ketika Zhang Heng menarik tirai. Seperti sihir, kostum 
Kumamon kehilangan semua kekakuan dan bentuk dan jatuh ke 
tanah dalam tumpukan kusut! Awalnya, manajer itu hampir 
berteriak, tetapi dia berhenti sendiri ketika melihat bahwa itu 
benar-benar kosong. 


“Di mana orang itu?” 


Zhang Heng tidak menjawab manajer. Sebaliknya, dia membungkuk 
dan mengguncang kostum lembek dengan penuh semangat. 
Sepotong kertas kecil jatuh dengan pesan pendek tertulis di atasnya. 


Dikatakan: (Saya telah mengembalikan barang-barang Anda kepada 
Anda. Ini pengingat yang ramah. Saat Anda membaca ini, 
keamanan mal akan tiba sekitar satu setengah menit. Jangan 
biarkan mereka berpikir Anda cabul, jangan sampai Anda mungkin 
tertangkap saja.| 


Seolah-olah menambah penghinaan pada cedera, bahkan ada 
ungkapan Jepang di akhir pesan. 


(Gambate!) 


Pada saat yang sama, Zhang Heng juga menerima pesan dari 
Hayase Asuka. 


“Aku sudah menemukan dompetku! Ini aneh. Bagaimana itu di 


meja orang lain? Aku bahkan tidak mendekatinya. Saya masih tidak 
dapat menemukan paspor saya. ” 


Tiba-tiba, Zhang Heng ingat orang itu menyebutkan bahwa dia 
telah mengembalikan barang-barang itu kepadanya, bukan 
padanya. Dia kemudian menyentuh sakunya dan menemukan 
bahwa paspor Hayase Asuka ada padanya. Tiba-tiba, langkah kaki 
terdengar mendekati kamar pas. Sebelumnya, ketika dia melompat 
dari eskalator, dia menarik perhatian penjaga keamanan pusat 
perbelanjaan. Namun, bagian yang paling menyusahkan adalah dia 
berlari ke toko pakaian wanita dan membuka tirai kamar pas, 
cukup untuk menuntut hukuman berat. 


Sekarang dia telah menemukan dompet dan paspor, orang dengan 
kostum Kumamon tidak ditemukan. Dia akan kesulitan menjelaskan 
hal-hal ke keamanan, jadi, dia mengirim Hayase Asuka pesan lain. 


“Paspor Anda ada bersama saya. Mari kita bertemu di kereta bawah 
tanah. ” 


Zhang Heng tidak membuang waktu setelah mengirim teks, 
menarik hoodie-nya dan keluar dari pintu masuk utama Only. Pada 
saat itulah dia memperhatikan bahwa dua penjaga keamanan 
mendekatinya dari kanannya. Pada saat yang sama, lebih banyak 
penjaga keamanan berkumpul di eskalator lantai satu. 


Zhang Heng tidak panik pada saat seperti ini, sebagai gantinya, 
mengambil dua langkah ke depan di sepanjang pagar kaca. Tepat 
ketika dua penjaga keamanan berpikir bahwa mereka telah 
mendapatkannya, dia melompat. Saat ia turun, ia meraih bagian 
bawah rel untuk menyerap dampak. Ketika dia melepaskannya, dia 
sudah berhasil mendarat di lantai pertama. 


Sebelum Zhang Heng memasuki pencarian Black Sail, keterampilan 
panjat tebingnya ada di Lv. 1. Selama sepuluh tahun di Karibia, ia 
tidak meningkatkan keterampilan pendakiannya, tetapi kontrol 


ototnya menjadi lebih baik setelah banyak berlatih dengan pedang. 
Hidup di laut dalam waktu lama telah memberinya keseimbangan 
yang baik, itulah sebabnya prestasi seperti itu tidak membuatnya 
berkeringat. 


Kedua penjaga itu tidak percaya, kesulitan membayangkan 
bagaimana seseorang benar-benar melompat dari eskalator. 
Sekarang mereka melihatnya dengan mata kepala sendiri, mereka 
benar-benar terkesan. Pada hari biasa, para penjaga akan 
berhadapan dengan pelanggan yang tidak puas dan argumen kecil 
yang muncul darinya. Paling-paling, pengutil kecil atau preman 
jalanan adalah yang terburuk yang harus mereka tangani. Tidak ada 
yang melihat seseorang melakukan apa yang dilakukan Zhang 
Heng. Secara alami, mereka merasa seolah-olah semuanya adalah 
adegan dari film. 


Tidak ada yang berani berdiri di jalan Zhang Heng setelah dia 
melompat dari lantai dua. Dia hanya berjalan keluar dari mal tanpa 
komplikasi. Tahun Baru Imlek sudah dekat, dan banyak orang 
memadati mal untuk berbelanja di saat-saat terakhir. Ketika 
penjaga tiba di pintu masuk mal, Zhang Heng sudah menghilang di 
tengah kerumunan. 


Setelah Zhang Heng keluar dari mal, dia berjalan di sekitar area 
untuk memastikan tidak ada yang mengikutinya. Hanya ketika dia 
yakin bahwa dia aman barulah dia pindah ke stasiun kereta bawah 
tanah. Saat itulah dia melihat Hayase Asuke menunggunya di sana. 
Sebelumnya, dia bersandar di pagar kaca dan menyaksikan semua 
yang terjadi di lantai dua. Sepanjang seluruh insiden, mulutnya 
membulat di “O,” sejenak lupa bahwa dompet dan paspornya hilang. 
Tidak sampai Hayase Asuka menerima pesan Zhang Heng bahwa 
dia mal untuk stasiun kereta bawah tanah. 


Secepat situasinya meningkat, dia sudah melupakan kejadian 
sebelumnya. Saat ini, dia lebih tertarik pada Zhang Heng, seolah ini 
adalah pertama kalinya dia bertemu dengannya. 


“Zhang San, tolong katakan padaku! Apakah Anda benar-benar 
Superman? “ 


“Err ... Saya sudah berlatih keras untuk maraton saya. ” 


Zhang Heng menyadari bahwa apa yang dia lakukan sebelumnya 
memang gila. Lagi pula, dia tidak berada di Nassau abad ke-18 lagi. 
Tidak hanya dia berhasil mengambil dompet dan paspor Hayase 
Asuka, tetapi dia bahkan menemukan bahwa orang misterius itu, 
sebenarnya, menargetkan dirinya. Namun, ia masih belum dapat 
mengetahui identitas dan tujuannya. Jika dia berhasil menangkap 
orang dengan pakaian Kumamon, segala sesuatu tentang situasinya 
saat ini akan segera tercerahkan. 


Omong-omong, upaya individu misterius itu semua sia-sia. Setelah 
kabur dengan dompet dan paspor Hayase Asuka, itu dikembalikan 
dengan cara yang paling dramatis. Semuanya hampir tampak 
seolah-olah seorang anak sedang mengerjai mereka. Namun, Zhang 
Heng dapat mengkonfirmasi bahwa orang yang dimaksud memiliki 
setidaknya satu item game. Kalau tidak, apa yang terjadi di ruang 
pas praktis tidak mungkin dijelaskan. Dilihat oleh tulisan tangan 
dan struktur kalimat dari catatan itu, orang misterius itu mungkin 
perempuan. 


“Hah? Berlari banyak akhirnya akan memungkinkan Anda untuk 
melompat dari ketinggian? Selama sekolah menengah, saya bangun 
hampir setiap pagi untuk jogging. Namun, aku masih canggung. ” 


Hayase Asuke mengambil dua langkah ke belakang, berusaha 
memikirkan semuanya. 


“Karena kaulah yang memberitahuku semua ini, aku akan percaya 
padamu untuk saat ini. Oh benar Saya merasa Anda telah banyak 
berubah. Ketika saya melihat Anda sebelumnya, saya hampir tidak 
mengenali Anda. Untungnya, Anda masih dapat diandalkan seperti 
sebelumnya. Itu hebat, "dia bergumam malu-malu dengan nada 


lembut. 


Setelah itu, Hayase Asuka merentangkan tangannya dan memeluk 
Zhang Heng dengan erat. 


“Pertimbangkan ... anggap ini sebagai rasa terima kasih dari 
seorang teman internasional,” lanjutnya ketika wajahnya memerah. 
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Kumamon menunggu sampai Zhang Heng berlari melewati tujuh 
hingga delapan toko, dan ketika dia berada sekitar 30 meter 
darinya, itu berbalik dan berlari ke sebuah toko pakaian wanita 
bernama Only.Sayangnya, kali ini tidak ada jalan keluar, karena 
tidak ada jalan keluar lain.Dengan kata lain, beruang itu pasti akan 
ditangkap oleh Zhang Heng.Ketika dia melihat maskot memasuki 
kamar pas, dia segera melanjutkan untuk mengikutinya. 


Keributan yang tiba-tiba telah mengejutkan petugas toko, dan 
mengingat itu adalah toko khusus untuk wanita, jarang terlihat pria 
memasukkannya.Bahkan jika ada, mereka biasanya datang dengan 
istri atau pacar mereka.Ketika seseorang seperti Zhang Heng 
dengan agresif menerobos masuk ke toko, wajar saja jika para 
pelayan akan takut.Pelanggan dengan cepat meninggalkan toko 
karena takut, tetapi hal yang sama tidak dapat dikatakan untuk 
stafnya. 


Tidak punya pilihan lain, manajer toko terpaksa menghadapi Zhang 
Heng. 


“Pak, ada yang bisa saya bantu?” 


Zhang Heng mengabaikannya dan pergi untuk membuka tirai 
kamar pas.Penjaga toko sangat terkejut dengan tindakan Zhang 
Heng sehingga dia pikir dia pasti menemukan sesuatu yang cabul 
dan hampir berteriak untuk minta tolong.Kamar pas di Only 
memiliki tata letak tertentu.Sebuah tirai menutupi ruang pas dua 
meter persegi untuk memungkinkan privasi pelanggan.Namun, itu 
hanya memblokir bagian depan, bagian atasnya terbuka dan 
terbuka. 


Sebelum Zhang Heng menarik tirai, ia bisa melihat betis dan kaki 
Kumamon.Tampaknya orang itu dengan tergesa-gesa melepaskan 
jas yang tidak praktis itu.Dia juga bisa melihat kepala maskot 
muncul di atas ruang pas.Namun, tidak ada seorang pun di ruang 
pas ketika Zhang Heng menarik tirai.Seperti sihir, kostum 
Kumamon kehilangan semua kekakuan dan bentuk dan jatuh ke 
tanah dalam tumpukan kusut! Awalnya, manajer itu hampir 
berteriak, tetapi dia berhenti sendiri ketika melihat bahwa itu 
benar-benar kosong. 


“Di mana orang itu?” 


Zhang Heng tidak menjawab manajer.Sebaliknya, dia membungkuk 
dan mengguncang kostum lembek dengan penuh 
semangat.Sepotong kertas kecil jatuh dengan pesan pendek tertulis 
di atasnya. 


Dikatakan: (Saya telah mengembalikan barang-barang Anda kepada 
Anda.Ini pengingat yang ramah.Saat Anda membaca ini, keamanan 
mal akan tiba sekitar satu setengah menit.Jangan biarkan mereka 
berpikir Anda cabul, jangan sampai Anda mungkin tertangkap saja.I 


Seolah-olah menambah penghinaan pada cedera, bahkan ada 
ungkapan Jepang di akhir pesan. 


(Gambate!) 


Pada saat yang sama, Zhang Heng juga menerima pesan dari 
Hayase Asuka. 


“Aku sudah menemukan dompetku! Ini aneh.Bagaimana itu di meja 
orang lain? Aku bahkan tidak mendekatinya.Saya masih tidak dapat 
menemukan paspor saya.” 


Tiba-tiba, Zhang Heng ingat orang itu menyebutkan bahwa dia 
telah mengembalikan barang-barang itu kepadanya, bukan 
padanya.Dia kemudian menyentuh sakunya dan menemukan bahwa 
paspor Hayase Asuka ada padanya.Tiba-tiba, langkah kaki 
terdengar mendekati kamar pas.Sebelumnya, ketika dia melompat 
dari eskalator, dia menarik perhatian penjaga keamanan pusat 
perbelanjaan.Namun, bagian yang paling menyusahkan adalah dia 
berlari ke toko pakaian wanita dan membuka tirai kamar pas, 
cukup untuk menuntut hukuman berat. 


Sekarang dia telah menemukan dompet dan paspor, orang dengan 
kostum Kumamon tidak ditemukan.Dia akan kesulitan menjelaskan 
hal-hal ke keamanan, jadi, dia mengirim Hayase Asuka pesan lain. 


“Paspor Anda ada bersama saya.Mari kita bertemu di kereta bawah 
tanah.” 


Zhang Heng tidak membuang waktu setelah mengirim teks, 
menarik hoodie-nya dan keluar dari pintu masuk utama Only.Pada 
saat itulah dia memperhatikan bahwa dua penjaga keamanan 
mendekatinya dari kanannya.Pada saat yang sama, lebih banyak 
penjaga keamanan berkumpul di eskalator lantai satu. 


Zhang Heng tidak panik pada saat seperti ini, sebagai gantinya, 
mengambil dua langkah ke depan di sepanjang pagar kaca.Tepat 
ketika dua penjaga keamanan berpikir bahwa mereka telah 
mendapatkannya, dia melompat.Saat ia turun, ia meraih bagian 
bawah rel untuk menyerap dampak.Ketika dia melepaskannya, dia 
sudah berhasil mendarat di lantai pertama. 


Sebelum Zhang Heng memasuki pencarian Black Sail, keterampilan 
panjat tebingnya ada di Lv.1.Selama sepuluh tahun di Karibia, ia 
tidak meningkatkan keterampilan pendakiannya, tetapi kontrol 
ototnya menjadi lebih baik setelah banyak berlatih dengan 
pedang.Hidup di laut dalam waktu lama telah memberinya 
keseimbangan yang baik, itulah sebabnya prestasi seperti itu tidak 
membuatnya berkeringat. 


Kedua penjaga itu tidak percaya, kesulitan membayangkan 
bagaimana seseorang benar-benar melompat dari 
eskalator.Sekarang mereka melihatnya dengan mata kepala sendiri, 
mereka benar-benar terkesan.Pada hari biasa, para penjaga akan 
berhadapan dengan pelanggan yang tidak puas dan argumen kecil 
yang muncul darinya.Paling-paling, pengutil kecil atau preman 
jalanan adalah yang terburuk yang harus mereka tangani.Tidak ada 
yang melihat seseorang melakukan apa yang dilakukan Zhang 
Heng.Secara alami, mereka merasa seolah-olah semuanya adalah 
adegan dari film. 


Tidak ada yang berani berdiri di jalan Zhang Heng setelah dia 
melompat dari lantai dua.Dia hanya berjalan keluar dari mal tanpa 
komplikasi.Tahun Baru Imlek sudah dekat, dan banyak orang 
memadati mal untuk berbelanja di saat-saat terakhir.Ketika penjaga 
tiba di pintu masuk mal, Zhang Heng sudah menghilang di tengah 
kerumunan. 


Setelah Zhang Heng keluar dari mal, dia berjalan di sekitar area 
untuk memastikan tidak ada yang mengikutinya.Hanya ketika dia 
yakin bahwa dia aman barulah dia pindah ke stasiun kereta bawah 
tanah.Saat itulah dia melihat Hayase Asuke menunggunya di 
sana.Sebelumnya, dia bersandar di pagar kaca dan menyaksikan 
semua yang terjadi di lantai dua.Sepanjang seluruh insiden, 
mulutnya membulat di “O,' sejenak lupa bahwa dompet dan 
paspornya hilang.Tidak sampai Hayase Asuka menerima pesan 
Zhang Heng bahwa dia mal untuk stasiun kereta bawah tanah. 


Secepat situasinya meningkat, dia sudah melupakan kejadian 
sebelumnya.Saat ini, dia lebih tertarik pada Zhang Heng, seolah ini 
adalah pertama kalinya dia bertemu dengannya. 


“Zhang San, tolong katakan padaku! Apakah Anda benar-benar 
Superman? “ 


“Err.Saya sudah berlatih keras untuk maraton saya.” 


Zhang Heng menyadari bahwa apa yang dia lakukan sebelumnya 
memang gila.Lagi pula, dia tidak berada di Nassau abad ke-18 
lagi.Tidak hanya dia berhasil mengambil dompet dan paspor 
Hayase Asuka, tetapi dia bahkan menemukan bahwa orang 
misterius itu, sebenarnya, menargetkan dirinya.Namun, ia masih 
belum dapat mengetahui identitas dan tujuannya.Jika dia berhasil 
menangkap orang dengan pakaian Kumamon, segala sesuatu 
tentang situasinya saat ini akan segera tercerahkan. 


Omong-omong, upaya individu misterius itu semua sia-sia.Setelah 
kabur dengan dompet dan paspor Hayase Asuka, itu dikembalikan 
dengan cara yang paling dramatis.Semuanya hampir tampak seolah- 
olah seorang anak sedang mengerjai mereka.Namun, Zhang Heng 
dapat mengkonfirmasi bahwa orang yang dimaksud memiliki 
setidaknya satu item game.Kalau tidak, apa yang terjadi di ruang 
pas praktis tidak mungkin dijelaskan.Dilihat oleh tulisan tangan dan 
struktur kalimat dari catatan itu, orang misterius itu mungkin 
perempuan. 


“Hah? Berlari banyak akhirnya akan memungkinkan Anda untuk 
melompat dari ketinggian? Selama sekolah menengah, saya bangun 
hampir setiap pagi untuk jogging.Namun, aku masih canggung.” 


Hayase Asuke mengambil dua langkah ke belakang, berusaha 
memikirkan semuanya. 


“Karena kaulah yang memberitahuku semua ini, aku akan percaya 
padamu untuk saat ini.Oh benar Saya merasa Anda telah banyak 
berubah.Ketika saya melihat Anda sebelumnya, saya hampir tidak 
mengenali Anda.Untungnya, Anda masih dapat diandalkan seperti 
sebelumnya.Itu hebat, "dia bergumam malu-malu dengan nada 
lembut. 


Setelah itu, Hayase Asuka merentangkan tangannya dan memeluk 
Zhang Heng dengan erat. 


“Pertimbangkan.anggap ini sebagai rasa terima kasih dari seorang 
teman internasional,” lanjutnya ketika wajahnya memerah. 
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Tidak bijaksana bagi mereka untuk kembali ke pusat perbelanjaan 
untuk saat ini, jadi Zhang Heng membawa Hayase Asuka ke 
restoran yang berbeda untuk hotpot mereka. Setelah itu, dia 
membantunya memilih tahu fermentasi, teh, dan anggur putih yang 
diinginkan keluarganya. Dia juga membeli beberapa hadiah untuk 
kedua keponakannya dan juga kemeja lengan pendek untuk 
musimnya. 


Melihat hasrat ritel Hayase Asuka yang rakus sudah cukup untuk 
membuktikan bahwa wanita bisa menjadi seperti kereta peluru 
Hexie yang melarikan diri ketika datang untuk berbelanja. Sudah 
gelap ketika dia akhirnya selesai. Setelah makan ramen untuk 
makan malam, Zhang Heng mengirimnya kembali ke asramanya. 
Setelah dia aman, dia kembali ke asramanya. 


Ujian akhir dari setiap mata pelajaran dijadwalkan secara berbeda 
dan tidak semua siswa memiliki waktu istirahat semester mereka 
pada waktu yang sama. Pada saat itu, bahkan batch terakhir dari 
siswa sudah selesai dengan final mereka, dan asrama ditinggalkan 
oleh magang universitas seperti Zhang Heng dan Ma Wei. Dengan 
sebagian besar siswa pergi, kampus itu sunyi senyap di malam hari. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng melihat wajah yang dikenalnya 
di bawah lampu jalan. Itu adalah Shen Xixi. Dia belum melihatnya 
setelah makan malam mereka yang tidak menyenangkan belum 
lama ini, dan ingatan terakhirnya adalah ketika dia naik ke 
Mercedes hitam. Datang dari keluarga kaya, dia tidak perlu bekerja 
untuk universitas selama istirahat, jadi Zhang Heng terkejut bahwa 


dia masih di sekitar kampus. Berdiri di sisinya adalah pria muda 
yang menjemputnya dengan Mercedes. Tampaknya mereka 
bertengkar sengit. 


“Aku tidak bisa menerima lamaranmu! Kita tidak bisa hanya 
membuat orang yang tidak bersalah mengambil risiko besar. ” 


“Ini tidak bisa dianggap sebagai risiko. Kami akan tinggal di 
dekatnya dan melompat jika terjadi sesuatu. Saya pribadi akan 
menjamin keselamatannya. ” 


“Menjamin keselamatannya? Kamu? Atau Yang Zihe? Lupakan . 
Sampai sekarang, kita masih tidak dapat membayangkan apa benda 
itu atau bagaimana kita harus menghadapinya. Kita bahkan tidak 
bisa melindungi diri kita sendiri, apalagi melindunginya! ” 


“Katakan padaku apa yang harus kita lakukan? Kita tidak akan 
pernah tahu bagaimana menghadapi hal itu jika kita tidak 
mendekatinya. Ketika kita berbicara, itu mungkin sudah membunuh 
seseorang yang tidak bersalah. Saya katakan padanya ... Saya 
katakan padanya ini akan menjadi misi yang berbahaya. Dia setuju 
untuk melakukannya, dan saya berjanji untuk membayar uang 
baiknya untuk menebus risiko yang harus dia hadapi. ” 


“Tidak! Dia tidak tahu apa yang akan dia temui ... “ 


Tiba-tiba, Shen Xixi berhenti ketika dia melihat Zhang Heng 
berjalan ke arahnya. Pria muda itu berusaha mengejek Zhang Heng 
dengan mengernyitkan alisnya, hanya untuk dipenuhi oleh kerutan 
Shen Xixi. Selama pertemuan terakhir, pemuda itu seharusnya 
menjemput Shen Xixi di tempat yang jauh dari restoran. Dia tidak 
pernah berpikir dia benar-benar akan mengemudi ke sana dan 
mengambil inisiatif untuk membuka pintu untuknya. 


Keadaan saat itu sangat kritis dan karenanya, Shen Xixi tidak 


mengatakan sepatah kata pun tentang itu. Dia telah mendengar 
tentang desas-desus tentang universitas. Meskipun itu tidak 
menyenangkan, dia tidak pernah repot-repot menjelaskan dirinya 
sendiri meskipun itu bisa menjelaskan kepergiannya yang tiba-tiba 
dari universitas atau tidak kembali ke asrama di malam hari. 
Namun, itu tidak berarti dia baik-baik saja dengan rumor. Sekarang 
setelah menyebar ke seluruh universitas, tujuannya tercapai. Yang 
mengatakan, dia ingin menjaga mereka, terutama di depan Zhang 
Heng. 


Meskipun dia tidak memiliki perasaan romantis terhadap Zhang 
Heng, dia harus mengakui bahwa dia meninggalkannya dengan 
kesan yang sangat baik. Banyak teman telah meninggalkannya 
karena insiden baru-baru ini, dan hanya segelintir yang akan 
berbicara dengannya tanpa menghakimi. 


“Mari kita akhiri di sini malam ini,” kata Shen Xixi kepada pemuda 
itu. 


“Baik . Saya akan mengirimi Anda pesan WeChat nanti. ” 


Pria muda itu mengangguk dan berhenti memelototi Zhang Heng 


“Wang Yu. Saya percaya bahwa kita harus mencoba untuk tenang 
malam ini. Mari kita cari cara lain untuk mengatasi masalah ini. ” 


Wang Yu mengangkat alisnya, merasakan bahwa Shen Xixi tidak 
terlalu senang dengan semua ini. Sejak pertama kali mereka 
bertemu, kedewasaan emosinya meninggalkan kesan mendalam 
padanya. Apa pun situasinya, Shen Xixi akan selalu 
memprioritaskan perasaan orang-orang di sekitarnya. 


Ketika dia menyadari bahwa dia tidak terlalu bahagia, dia langsung 
berhenti melakukan apa pun yang akan memperburuk situasi. Dia 
hanya berjalan menuju tempat parkir. Begitu Wang Yu pergi, Shen 


Xixi berbalik dan menatap Zhang Heng. 


“Maafkan saya . Saya merasa ingin minum teh susu. Apakah Anda 
ingin ikut dengan saya? “ 


Zhang Heng bisa melihat bahwa Shen Xixi benar-benar dalam 
suasana hati yang buruk sehingga dia tidak menolak tawarannya. 
Mereka berdua berjalan keluar dari universitas ke Coco, sebuah 
toko teh susu di dekat terminal bus. Shen Xixi membeli dua cangkir 
teh susu dan memberikan satu dengan sedikit gula kepada Zhang 
Heng. 


“Aku pikir kamu sudah banyak berubah. ” 


Keduanya hanya kenalan, dan Shen Xixi tidak tahu terlalu banyak 
tentang Zhang Heng. Jadi, dia datang dengan pernyataan acak dan 
dengan cepat memindahkan pembicaraan kepada pemuda yang 
bersamanya. 


“Wang Yu. Saya mengenalnya dari organisasi amal, "kata Shen Xixi 
sambil menanam sedotan ke dalam cangkirnya. 


“Organisasi amal?” 


“Ya, tapi apa pun yang kita lakukan tampaknya tidak populer di 
sini. Kami berspesialisasi dalam mempelajari dan berurusan dengan 
makhluk luar angkasa yang menyerang negara. Anda tahu tentang 
mereka, bukan? ” 


“Saya sudah mendengar tentang mereka di kelas biologi SMA saya. 


” 


“Makhluk ini membawa efek bencana bagi ekosistem kita. Tidak 
hanya mereka mempengaruhi ekonomi, tetapi mereka akhirnya 


akan menyebabkan kepunahan semua kehidupan di planet ini. 
Kami percaya bahwa kelangsungan hidup manusia dapat terancam 
dengan mereka di sekitarnya. Negara kita adalah contoh yang baik 
dari kerusakan yang dapat ditimbulkan makhluk luar angkasa ini. 
Meskipun pemerintah berusaha menyelesaikan masalah ini untuk 
selamanya, tenaga kerja sangat kurang, itulah sebabnya organisasi 
seperti kami menawarkan bantuan kepada mereka. Warga biasanya 
akan melaporkan penampakan apa pun kepada kami, atau mereka 
akan menanyakannya secara online. Ketika kami memiliki informasi 
yang cukup, kami akan melakukan perjalanan ke lokasi yang 
terkena dampak dan memberi mereka layanan identifikasi gratis. ” 


“Sepertinya kamu melakukan sesuatu yang sangat berarti. ” 


Apa pun yang dikatakan Shen Xixi kepada Zhang Heng menjelaskan 
argumennya dengan Wang Yu. Namun, dia masih menyimpan 
banyak detail darinya, seperti jenis makhluk luar angkasa yang 
mereka hadapi atau mengapa hidup siapa pun berisiko menghadapi 
mereka. Ada juga kemungkinan bahwa Zhang Heng tidak 
mendengarnya, mengingat ada jarak di antara mereka sebelumnya. 
Namun demikian, Shen Xixi tidak ingin membahas topik lebih 
lanjut, tidak ingin menuruti penjelasan singkatnya. 
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Tidak bijaksana bagi mereka untuk kembali ke pusat perbelanjaan 
untuk saat ini, jadi Zhang Heng membawa Hayase Asuka ke 
restoran yang berbeda untuk hotpot mereka.Setelah itu, dia 
membantunya memilih tahu fermentasi, teh, dan anggur putih yang 
diinginkan keluarganya.Dia juga membeli beberapa hadiah untuk 
kedua keponakannya dan juga kemeja lengan pendek untuk 
musimnya. 


Melihat hasrat ritel Hayase Asuka yang rakus sudah cukup untuk 


membuktikan bahwa wanita bisa menjadi seperti kereta peluru 
Hexie yang melarikan diri ketika datang untuk berbelanja.Sudah 
gelap ketika dia akhirnya selesai.Setelah makan ramen untuk 
makan malam, Zhang Heng mengirimnya kembali ke 
asramanya.Setelah dia aman, dia kembali ke asramanya. 


Ujian akhir dari setiap mata pelajaran dijadwalkan secara berbeda 
dan tidak semua siswa memiliki waktu istirahat semester mereka 
pada waktu yang sama.Pada saat itu, bahkan batch terakhir dari 
siswa sudah selesai dengan final mereka, dan asrama ditinggalkan 
oleh magang universitas seperti Zhang Heng dan Ma Wei.Dengan 
sebagian besar siswa pergi, kampus itu sunyi senyap di malam hari. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng melihat wajah yang dikenalnya 
di bawah lampu jalan.Itu adalah Shen Xixi.Dia belum melihatnya 
setelah makan malam mereka yang tidak menyenangkan belum 
lama ini, dan ingatan terakhirnya adalah ketika dia naik ke 
Mercedes hitam.Datang dari keluarga kaya, dia tidak perlu bekerja 
untuk universitas selama istirahat, jadi Zhang Heng terkejut bahwa 
dia masih di sekitar kampus.Berdiri di sisinya adalah pria muda 
yang menjemputnya dengan Mercedes.Tampaknya mereka 
bertengkar sengit. 


“Aku tidak bisa menerima lamaranmu! Kita tidak bisa hanya 
membuat orang yang tidak bersalah mengambil risiko besar.” 


“Ini tidak bisa dianggap sebagai risiko.Kami akan tinggal di 
dekatnya dan melompat jika terjadi sesuatu.Saya pribadi akan 
menjamin keselamatannya.” 


“Menjamin keselamatannya? Kamu? Atau Yang Zihe? 
Lupakan.Sampai sekarang, kita masih tidak dapat membayangkan 
apa benda itu atau bagaimana kita harus menghadapinya.Kita 
bahkan tidak bisa melindungi diri kita sendiri, apalagi 
melindunginya! ” 


“Katakan padaku apa yang harus kita lakukan? Kita tidak akan 
pernah tahu bagaimana menghadapi hal itu jika kita tidak 
mendekatinya.Ketika kita berbicara, itu mungkin sudah membunuh 
seseorang yang tidak bersalah.Saya katakan padanya.Saya katakan 
padanya ini akan menjadi misi yang berbahaya.Dia setuju untuk 
melakukannya, dan saya berjanji untuk membayar uang baiknya 
untuk menebus risiko yang harus dia hadapi.” 


“Tidak! Dia tidak tahu apa yang akan dia temui.“ 


Tiba-tiba, Shen Xixi berhenti ketika dia melihat Zhang Heng 
berjalan ke arahnya.Pria muda itu berusaha mengejek Zhang Heng 
dengan mengernyitkan alisnya, hanya untuk dipenuhi oleh kerutan 
Shen Xixi.Selama pertemuan terakhir, pemuda itu seharusnya 
menjemput Shen Xixi di tempat yang jauh dari restoran.Dia tidak 
pernah berpikir dia benar-benar akan mengemudi ke sana dan 
mengambil inisiatif untuk membuka pintu untuknya. 


Keadaan saat itu sangat kritis dan karenanya, Shen Xixi tidak 
mengatakan sepatah kata pun tentang itu.Dia telah mendengar 
tentang desas-desus tentang universitas.Meskipun itu tidak 
menyenangkan, dia tidak pernah repot-repot menjelaskan dirinya 
sendiri meskipun itu bisa menjelaskan kepergiannya yang tiba-tiba 
dari universitas atau tidak kembali ke asrama di malam 
hari.Namun, itu tidak berarti dia baik-baik saja dengan 
rumor.Sekarang setelah menyebar ke seluruh universitas, tujuannya 
tercapai. Yang mengatakan, dia ingin menjaga mereka, terutama di 
depan Zhang Heng. 


Meskipun dia tidak memiliki perasaan romantis terhadap Zhang 
Heng, dia harus mengakui bahwa dia meninggalkannya dengan 
kesan yang sangat baik.Banyak teman telah meninggalkannya 
karena insiden baru-baru ini, dan hanya segelintir yang akan 
berbicara dengannya tanpa menghakimi. 


“Mari kita akhiri di sini malam ini,” kata Shen Xixi kepada pemuda 
itu. 


“Baik.Saya akan mengirimi Anda pesan WeChat nanti.” 


Pria muda itu mengangguk dan berhenti memelototi Zhang Heng 


“Wang Yu.Saya percaya bahwa kita harus mencoba untuk tenang 
malam ini.Mari kita cari cara lain untuk mengatasi masalah ini.” 


Wang Yu mengangkat alisnya, merasakan bahwa Shen Xixi tidak 
terlalu senang dengan semua ini.Sejak pertama kali mereka 
bertemu, kedewasaan emosinya meninggalkan kesan mendalam 
padanya.Apa pun situasinya, Shen Xixi akan selalu memprioritaskan 
perasaan orang-orang di sekitarnya. 


Ketika dia menyadari bahwa dia tidak terlalu bahagia, dia langsung 
berhenti melakukan apa pun yang akan memperburuk situasi.Dia 
hanya berjalan menuju tempat parkir.Begitu Wang Yu pergi, Shen 
Xixi berbalik dan menatap Zhang Heng. 


“Maafkan saya.Saya merasa ingin minum teh susu.Apakah Anda 
ingin ikut dengan saya? “ 


Zhang Heng bisa melihat bahwa Shen Xixi benar-benar dalam 
suasana hati yang buruk sehingga dia tidak menolak 
tawarannya.Mereka berdua berjalan keluar dari universitas ke Coco, 
sebuah toko teh susu di dekat terminal bus.Shen Xixi membeli dua 
cangkir teh susu dan memberikan satu dengan sedikit gula kepada 
Zhang Heng. 


“Aku pikir kamu sudah banyak berubah.” 


Keduanya hanya kenalan, dan Shen Xixi tidak tahu terlalu banyak 
tentang Zhang Heng.Jadi, dia datang dengan pernyataan acak dan 
dengan cepat memindahkan pembicaraan kepada pemuda yang 
bersamanya. 


“Wang Yu.Saya mengenalnya dari organisasi amal, "kata Shen Xixi 
sambil menanam sedotan ke dalam cangkirnya. 


“Organisasi amal?” 


“Ya, tapi apa pun yang kita lakukan tampaknya tidak populer di 
sini.Kami berspesialisasi dalam mempelajari dan berurusan dengan 
makhluk luar angkasa yang menyerang negara.Anda tahu tentang 
mereka, bukan? ” 


“Saya sudah mendengar tentang mereka di kelas biologi SMA saya.” 


“Makhluk ini membawa efek bencana bagi ekosistem kita.Tidak 
hanya mereka mempengaruhi ekonomi, tetapi mereka akhirnya 
akan menyebabkan kepunahan semua kehidupan di planet ini.Kami 
percaya bahwa kelangsungan hidup manusia dapat terancam 
dengan mereka di sekitarnya.Negara kita adalah contoh yang baik 
dari kerusakan yang dapat ditimbulkan makhluk luar angkasa 
ini.Meskipun pemerintah berusaha menyelesaikan masalah ini 
untuk selamanya, tenaga kerja sangat kurang, itulah sebabnya 
organisasi seperti kami menawarkan bantuan kepada mereka.Warga 
biasanya akan melaporkan penampakan apa pun kepada kami, atau 
mereka akan menanyakannya secara online.Ketika kami memiliki 
informasi yang cukup, kami akan melakukan perjalanan ke lokasi 
yang terkena dampak dan memberi mereka layanan identifikasi 
gratis.” 


“Sepertinya kamu melakukan sesuatu yang sangat berarti.” 


Apa pun yang dikatakan Shen Xixi kepada Zhang Heng menjelaskan 
argumennya dengan Wang Yu.Namun, dia masih menyimpan 
banyak detail darinya, seperti jenis makhluk luar angkasa yang 
mereka hadapi atau mengapa hidup siapa pun berisiko menghadapi 
mereka.Ada juga kemungkinan bahwa Zhang Heng tidak 
mendengarnya, mengingat ada jarak di antara mereka 


sebelumnya.Namun demikian, Shen Xixi tidak ingin membahas 
topik lebih lanjut, tidak ingin menuruti penjelasan singkatnya. 
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Dengan semakin dekatnya tahun baru, mereka yang belum kembali 
ke kampung halaman masing-masing memiliki kekhawatiran 
sendiri. 


Shen Xixi dan Zhang Heng hanyalah teman biasa — meskipun 
bertukar kontak WeChat sejak perjalanan berkemah bersama, 
mereka jarang berbicara satu sama lain. Setelah menjelaskan secara 
singkat tentang organisasi nirlaba yang dia ikuti dan kegiatan 
sehari-harinya, percakapan mereka dengan cepat beralih ke final. 


Namun, ini adalah titik buta Zhang Heng. Baginya, ujian yang 
terjadi seminggu yang lalu adalah masa lalu, sepuluh tahun yang 
lalu, tepatnya. Dia tidak bisa mengingat banyak detailnya, dan 
karena itu, dia hanya bermain bersama, mengangguk pada semua 
yang dikatakannya tanpa banyak komentar. 


Shen Xixi memperhatikan kewajiban sopan dalam tanggapannya. 
Namun, karena mereka jarang berinteraksi satu sama lain, tidak ada 
banyak topik berbeda yang bisa mereka sentuh selain ujian akhir. 
Itu mulai canggung, dan meskipun Shen Xixi hanya menghabiskan 
setengah dari tehnya, keduanya memutuskan untuk berpisah. Entah 
bagaimana, dia tampak ragu-ragu ketika dia berbalik untuk pergi. 
Pada akhirnya, setelah jeda singkat, dia dengan cepat berkata, 
“Hati-hati. ” 


“Hati-hati?” Zhang Heng berhenti di jalurnya. 


TI 


Menyadari betapa kaburnya pernyataannya, dia mulai menjelaskan, 
“Ya, maksud saya, karena banyak orang akan bergerak selama 
Festival Musim Semi, Anda harus berhati-hati dalam perjalanan 
kembali. ” 


Zhang Heng mengangguk. “Kamu juga,” jawabnya. 


Zhang Heng kembali ke kamar asramanya yang sudah lama dia 
tinggalkan, dan Ma Wei belum kembali dari pekerjaan lesnya. 
Setelah menyalakan lampu, dia menurunkan ranselnya dan duduk 
di mejanya. Karena kebiasaan, ia mengambil selembar kertas dan 
pena, dan mencoba mengatur informasi yang ia kumpulkan dari 
putaran permainan ini. 


Karena durasi permainan yang panjang kali ini, Zhang Heng punya 
banyak waktu untuk terbakar setelah menyelesaikan tugas 
utamanya, menggunakan sebagian besar untuk meningkatkan 
keterampilannya (terutama bahasa), dan juga untuk 
mengkonfirmasi beberapa dugaannya. Selain dari apa yang dia 
katakan kepada bartender, Zhang Heng benar-benar ingin tahu dari 
mana Moresby dan dinding yang menelan wanita tua itu. Dia juga 
penasaran apakah item game dengan kekuatan supernatural ada 
hubungannya dengan mereka. Rahasia apa yang mengintai dalam 
game misterius ini yang ia ikuti? 


Mengurangi Bones Moresby, Betty's Shell adalah item game keenam 
yang ditemukan Zhang Heng. Sampai sekarang, itu juga yang paling 
kuat — mampu mengubah cuaca di laut. Pada saat yang sama, itu 
tidak seperti item game lain yang dia miliki, melihat betapa 
berbahayanya menggunakannya. 


Apakah pelaut di carrack benar-benar tersesat dalam keserakahan 
dan kemarahan seperti yang dikatakan Seth? Zhang Heng masih 
skeptis tentang hal itu. Namun, ada satu hal yang dia yakini — alat 
peraga permainan ini semua terkait dengan mitos dan legenda 
kuno. Selain dari Shadow Moment dan Shadow Key yang tidak 


teridentifikasi, Rabbit's Foot adalah simbol keberuntungan di 
banyak cerita rakyat. Kalung yang diberikan Simon kepadanya 
terhubung dengan Tapio, dewa hutan mitos Finlandia. Makhluk 
Moresby itu, menurut lelaki tua berjas Tang itu, adalah penjaga 
sebuah suku dari pulau-pulau Papua Nugini yang terpencil yang 
disebut Alkiz. 


Paris Arrow yang dibawanya bersamanya berasal dari legenda 
Yunani, dan ketika dia sedang dalam perjalanan Layar Hitam, dia 
bertemu dengan dewa kuno yang dia curigai sebagai bagian dari 
mitologi Celtic. Sayangnya, dewa kuno itu, Betty, lemah dan 
terkuras saat mereka bertemu. Kemudian, Zhang Heng berusaha 
membantunya dengan memperluas kelompok orang percaya, tetapi 
karena suatu alasan, dia tidak dapat memperoleh kembali kekuatan 
penuh. Pada akhirnya, dia tidak dapat berkomunikasi dengannya di 
level yang lebih dalam. Tapi sekali lagi, selama pelelangan, Zhang 
Heng melihat item game yang sangat mirip tas tangan Louis 
Vuitton, dan bahkan iPhone. Juga, item game “Escape Dagger' yang 
dijual dengan 2000 poin game yang lumayan, terlihat, dan 
terdengar sangat mirip alat peraga populer dari game lain. 
Sepertinya kesimpulan yang dia buat tidak lengkap. Zhang Heng 
kemudian melingkari kata-kata “cerita rakyat dan “mitos,” lalu 
menulis tanda tanya di sebelah mereka. Kemudian di ruang kosong, 
ja menulis nama Shen Xixi dan Huang Yu, mencatat pada akhirnya 
bahwa mereka juga mungkin menjadi pemain sendiri. Dia 
meletakkan penanya tepat ketika Ma Wei berjalan ke ruangan. Ma 
Wei melepaskan sarung tangan rajutan abu-abu dari tangannya dan 
menggosok jari-jarinya, semuanya merah karena kedinginan, dan 
dia terkejut ketika melihat Zhang Heng. 


“Hei, kamu kembali!” 


Zhang Heng menutup buku catatannya. “Ya. Bagaimana hasilnya 
hari ini? Apakah bimbingannya berjalan dengan baik? ” Ma Wei 
menggelengkan kepalanya. “Bocah itu susah diatur. Ayahnya 
adalah seorang eksekutif dalam suatu organisasi, dan ibunya adalah 
seorang manajer cabang sebuah bank. Mereka memiliki dua rumah 
di jalan lingkar ketiga dan masing-masing satu di keempat dan 


kelima. Saya mengatakan kepadanya bahwa karena keluarganya 
sangat baik, dia hanya perlu belajar keras. Dengan orang tuanya 
membuka jalan baginya, dia dapat dengan mudah berhasil dalam 
apa pun yang dia inginkan. Coba tebak dengan apa dia menjawab 
saya? Dia berkata: keluarga saya sangat kaya sehingga kami tidak 
pernah bisa menghabiskan uang kami. Lagipula, mengapa saya 
harus sukses? “” 


“Sepertinya itu benar. ” 


Ma Wei menghela nafas. “Orang tua anak itu sangat sibuk. Mereka 
terus-menerus menghibur klien mereka dan hanya pulang larut 
malam. Itu selalu hanya dia dan pengasuhnya. Pengasuh itu, di sisi 
lain, tidak akan mendisiplinkannya, dan dia selalu makan sampah 
impor dan makanan ringan. Dia baru tiga belas, dan dia sudah 
120kg! Saya juga mendengar teman-teman sekolahnya 
memanggilnya penjelmaan iblis. Ibunya mempekerjakan saya untuk 
membantunya mengerjakan pekerjaan rumahnya seharga seratus 
lima puluh yuan per jam. Jika dia menunjukkan peningkatan dalam 
ujian tengah semester dan akhir, dia akan membayar saya seratus 
untuk setiap mata pelajaran. ” 


“Jadi, bagaimana hasilnya?” 


“Itu sama seperti sebelumnya. Tidak ada kemajuan sama sekali, 
”Ma Wei menghela nafas, terlihat sangat muram. Lagipula, ketika 
dia sedang membahas upah majikannya, topik khusus itu sangat 
memotivasi dia. Jelaslah bahwa fatso kecil memiliki fondasi yang 
lemah, yang berarti bahwa ada banyak ruang untuk perbaikan. 
Untuk ini, Ma Wei telah berusaha keras, bahkan mengisi buku 
catatan dengan berbagai strategi pembelajaran. Sial, bocah laki-laki 
gemuk itu mencibir pada catatan yang diberikan padanya, berkata, 
“Apa gunanya belajar? Lihat dirimu. Anda sangat mahir dalam hal 
itu, namun, alih-alih pergi ke suatu tempat, di sini Anda mengajar 


saya.” 


Kata-kata itu sangat menyakiti Ma Wei, tapi dia tidak pernah 
menyebutkannya secara terbuka. Bahkan, jika bukan karena gaji 
yang bagus, dia akan memilih untuk mengajari orang lain. Ini 
terutama benar setelah benda kecil yang baru-baru ini tumbuh 
menyukai seorang gadis, dan pikirannya benar-benar terganggu, 
terus-menerus memikirkan cara untuk memenangkannya. Ma Wei 
sudah bisa mengatakan bahwa hasil anak itu hanya akan 
memburuk pada semester berikutnya. 


Ma Wei mengambil termos di sebelah tempat tidurnya dan 
menuang secangkir air hangat untuk dirinya sendiri. Kemudian 
setelah musyawarah sesaat, dia berbalik ke Zhang Heng. “Oh, 
ngomong-ngomong, apakah kamu tahu cara memperbaiki sepeda?” 


“Mengapa?” 


“Rantai itu terasa agak longgar ketika saya naik kembali kemarin,” 
kata Ma Wei. “Rasanya seperti menjajakan udara. “Aku akan 
melihatnya bersamamu,” jawab Zhang Heng. Dulu ketika dia 
berada di Tokyo Drift, dia telah belajar cara memodifikasi mobil, 
dan mempertimbangkan betapa sederhananya transmisi sepeda, 
memperbaikinya seharusnya tidak menjadi masalah baginya. 


Zhang Heng mengeluarkan senter dari laci sebelum mengambil 
obeng yang ditinggalkan seseorang. Kemudian, dia turun bersama 
Ma Wei ke tempat sepeda diparkir. 
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Dengan semakin dekatnya tahun baru, mereka yang belum kembali 
ke kampung halaman masing-masing memiliki kekhawatiran 
sendiri. 


Shen Xixi dan Zhang Heng hanyalah teman biasa — meskipun 
bertukar kontak WeChat sejak perjalanan berkemah bersama, 


mereka jarang berbicara satu sama lain. Setelah menjelaskan secara 
singkat tentang organisasi nirlaba yang dia ikuti dan kegiatan 
sehari-harinya, percakapan mereka dengan cepat beralih ke final. 


Namun, ini adalah titik buta Zhang Heng. Baginya, ujian yang 
terjadi seminggu yang lalu adalah masa lalu, sepuluh tahun yang 
lalu, tepatnya. Dia tidak bisa mengingat banyak detailnya, dan 
karena itu, dia hanya bermain bersama, mengangguk pada semua 
yang dikatakannya tanpa banyak komentar. 


Shen Xixi memperhatikan kewajiban sopan dalam tanggapannya. 
Namun, karena mereka jarang berinteraksi satu sama lain, tidak ada 
banyak topik berbeda yang bisa mereka sentuh selain ujian akhir. 
Itu mulai canggung, dan meskipun Shen Xixi hanya menghabiskan 
setengah dari tehnya, keduanya memutuskan untuk berpisah. Entah 
bagaimana, dia tampak ragu-ragu ketika dia berbalik untuk pergi. 
Pada akhirnya, setelah jeda singkat, dia dengan cepat berkata, 
“Hati-hati. ” 


“Hati-hati?” Zhang Heng berhenti di jalurnya. 


TI 


Menyadari betapa kaburnya pernyataannya, dia mulai menjelaskan, 
“Ya, maksud saya, karena banyak orang akan bergerak selama 
Festival Musim Semi, Anda harus berhati-hati dalam perjalanan 
kembali. ” 


Zhang Heng mengangguk. “Kamu juga,” jawabnya. 


Zhang Heng kembali ke kamar asramanya yang sudah lama dia 
tinggalkan, dan Ma Wei belum kembali dari pekerjaan lesnya. 
Setelah menyalakan lampu, dia menurunkan ranselnya dan duduk 
di mejanya. Karena kebiasaan, ia mengambil selembar kertas dan 
pena, dan mencoba mengatur informasi yang ia kumpulkan dari 


putaran permainan ini. 


Karena durasi permainan yang panjang kali ini, Zhang Heng punya 
banyak waktu untuk terbakar setelah menyelesaikan tugas 
utamanya, menggunakan sebagian besar untuk meningkatkan 
keterampilannya (terutama bahasa), dan juga untuk 
mengkonfirmasi beberapa dugaannya. Selain dari apa yang dia 
katakan kepada bartender, Zhang Heng benar-benar ingin tahu dari 
mana Moresby dan dinding yang menelan wanita tua itu. Dia juga 
penasaran apakah item game dengan kekuatan supernatural ada 
hubungannya dengan mereka. Rahasia apa yang mengintai dalam 
game misterius ini yang ia ikuti? 


Mengurangi Bones Moresby, Betty's Shell adalah item game keenam 
yang ditemukan Zhang Heng. Sampai sekarang, itu juga yang paling 
kuat — mampu mengubah cuaca di laut. Pada saat yang sama, itu 
tidak seperti item game lain yang dia miliki, melihat betapa 
berbahayanya menggunakannya. 


Apakah pelaut di carrack benar-benar tersesat dalam keserakahan 
dan kemarahan seperti yang dikatakan Seth? Zhang Heng masih 
skeptis tentang hal itu. Namun, ada satu hal yang dia yakini — alat 
peraga permainan ini semua terkait dengan mitos dan legenda 
kuno. Selain dari Shadow Moment dan Shadow Key yang tidak 
teridentifikasi, Rabbit's Foot adalah simbol keberuntungan di 
banyak cerita rakyat. Kalung yang diberikan Simon kepadanya 
terhubung dengan Tapio, dewa hutan mitos Finlandia. Makhluk 
Moresby itu, menurut lelaki tua berjas Tang itu, adalah penjaga 
sebuah suku dari pulau-pulau Papua Nugini yang terpencil yang 
disebut Alkiz. 


Paris Arrow yang dibawanya bersamanya berasal dari legenda 
Yunani, dan ketika dia sedang dalam perjalanan Layar Hitam, dia 
bertemu dengan dewa kuno yang dia curigai sebagai bagian dari 
mitologi Celtic. Sayangnya, dewa kuno itu, Betty, lemah dan 
terkuras saat mereka bertemu. Kemudian, Zhang Heng berusaha 
membantunya dengan memperluas kelompok orang percaya, tetapi 


karena suatu alasan, dia tidak dapat memperoleh kembali kekuatan 
penuh. Pada akhirnya, dia tidak dapat berkomunikasi dengannya di 
level yang lebih dalam. Tapi sekali lagi, selama pelelangan, Zhang 
Heng melihat item game yang sangat mirip tas tangan Louis 
Vuitton, dan bahkan iPhone. Juga, item game “Escape Dagger' yang 
dijual dengan 2000 poin game yang lumayan, terlihat, dan 
terdengar sangat mirip alat peraga populer dari game lain. 
Sepertinya kesimpulan yang dia buat tidak lengkap. Zhang Heng 
kemudian melingkari kata-kata “cerita rakyat dan “mitos,” lalu 
menulis tanda tanya di sebelah mereka. Kemudian di ruang kosong, 
ja menulis nama Shen Xixi dan Huang Yu, mencatat pada akhirnya 
bahwa mereka juga mungkin menjadi pemain sendiri. Dia 
meletakkan penanya tepat ketika Ma Wei berjalan ke ruangan. Ma 
Wei melepaskan sarung tangan rajutan abu-abu dari tangannya dan 
menggosok jari-jarinya, semuanya merah karena kedinginan, dan 
dia terkejut ketika melihat Zhang Heng. 


“Hei, kamu kembali!” 


Zhang Heng menutup buku catatannya. “Ya. Bagaimana hasilnya 
hari ini? Apakah bimbingannya berjalan dengan baik? ” Ma Wei 
menggelengkan kepalanya. “Bocah itu susah diatur. Ayahnya 
adalah seorang eksekutif dalam suatu organisasi, dan ibunya adalah 
seorang manajer cabang sebuah bank. Mereka memiliki dua rumah 
di jalan lingkar ketiga dan masing-masing satu di keempat dan 
kelima. Saya mengatakan kepadanya bahwa karena keluarganya 
sangat baik, dia hanya perlu belajar keras. Dengan orang tuanya 
membuka jalan baginya, dia dapat dengan mudah berhasil dalam 
apa pun yang dia inginkan. Coba tebak dengan apa dia menjawab 
saya? Dia berkata: keluarga saya sangat kaya sehingga kami tidak 
pernah bisa menghabiskan uang kami. Lagipula, mengapa saya 
harus sukses? “” 


“Sepertinya itu benar. ” 


Ma Wei menghela nafas. “Orang tua anak itu sangat sibuk. Mereka 
terus-menerus menghibur klien mereka dan hanya pulang larut 


malam. Itu selalu hanya dia dan pengasuhnya. Pengasuh itu, di sisi 
lain, tidak akan mendisiplinkannya, dan dia selalu makan sampah 
impor dan makanan ringan. Dia baru tiga belas, dan dia sudah 
120kg! Saya juga mendengar teman-teman sekolahnya 
memanggilnya penjelmaan iblis. Ibunya mempekerjakan saya untuk 
membantunya mengerjakan pekerjaan rumahnya seharga seratus 
lima puluh yuan per jam. Jika dia menunjukkan peningkatan dalam 
ujian tengah semester dan akhir, dia akan membayar saya seratus 
untuk setiap mata pelajaran. ” 


Baca Bab terbaru di WuxiaWorld. Hanya Situs 
“Jadi, bagaimana hasilnya?” 


“Itu sama seperti sebelumnya. Tidak ada kemajuan sama sekali, 
”Ma Wei menghela nafas, terlihat sangat muram. Lagipula, ketika 
dia sedang membahas upah majikannya, topik khusus itu sangat 
memotivasi dia. Jelaslah bahwa fatso kecil memiliki fondasi yang 
lemah, yang berarti bahwa ada banyak ruang untuk perbaikan. 
Untuk ini, Ma Wei telah berusaha keras, bahkan mengisi buku 
catatan dengan berbagai strategi pembelajaran. Sial, bocah laki-laki 
gemuk itu mencibir pada catatan yang diberikan padanya, berkata, 
“Apa gunanya belajar? Lihat dirimu. Anda sangat mahir dalam hal 
itu, namun, alih-alih pergi ke suatu tempat, di sini Anda mengajar 


saya.” 


Kata-kata itu sangat menyakiti Ma Wei, tapi dia tidak pernah 
menyebutkannya secara terbuka. Bahkan, jika bukan karena gaji 
yang bagus, dia akan memilih untuk mengajari orang lain. Ini 
terutama benar setelah benda kecil yang baru-baru ini tumbuh 
menyukai seorang gadis, dan pikirannya benar-benar terganggu, 
terus-menerus memikirkan cara untuk memenangkannya. Ma Wei 
sudah bisa mengatakan bahwa hasil anak itu hanya akan 
memburuk pada semester berikutnya. 


Ma Wei mengambil termos di sebelah tempat tidurnya dan 
menuang secangkir air hangat untuk dirinya sendiri. Kemudian 


setelah musyawarah sesaat, dia berbalik ke Zhang Heng. “Oh, 
ngomong-ngomong, apakah kamu tahu cara memperbaiki sepeda?” 


“Mengapa?” 


“Rantai itu terasa agak longgar ketika saya naik kembali kemarin,” 
kata Ma Wei. “Rasanya seperti menjajakan udara. “Aku akan 
melihatnya bersamamu,” jawab Zhang Heng. Dulu ketika dia 
berada di Tokyo Drift, dia telah belajar cara memodifikasi mobil, 
dan mempertimbangkan betapa sederhananya transmisi sepeda, 
memperbaikinya seharusnya tidak menjadi masalah baginya. 


Zhang Heng mengeluarkan senter dari laci sebelum mengambil 
obeng yang ditinggalkan seseorang. Kemudian, dia turun bersama 
Ma Wei ke tempat sepeda diparkir. 


Bab 262: 262 Bab 262 Perbaikan Sepeda 


Dengan semakin dekatnya tahun baru, mereka yang belum kembali 
ke kampung halaman masing-masing memiliki kekhawatiran 
sendiri. 


Shen Xixi dan Zhang Heng hanyalah teman biasa — meskipun 
bertukar kontak WeChat sejak perjalanan berkemah bersama, 
mereka jarang berbicara satu sama lain.Setelah menjelaskan secara 
singkat tentang organisasi nirlaba yang dia ikuti dan kegiatan 
sehari-harinya, percakapan mereka dengan cepat beralih ke final. 


Namun, ini adalah titik buta Zhang Heng.Baginya, ujian yang 
terjadi seminggu yang lalu adalah masa lalu, sepuluh tahun yang 
lalu, tepatnya.Dia tidak bisa mengingat banyak detailnya, dan 
karena itu, dia hanya bermain bersama, mengangguk pada semua 
yang dikatakannya tanpa banyak komentar. 


Shen Xixi memperhatikan kewajiban sopan dalam 


tanggapannya.Namun, karena mereka jarang berinteraksi satu sama 
lain, tidak ada banyak topik berbeda yang bisa mereka sentuh 
selain ujian akhir.Itu mulai canggung, dan meskipun Shen Xixi 
hanya menghabiskan setengah dari tehnya, keduanya memutuskan 
untuk berpisah.Entah bagaimana, dia tampak ragu-ragu ketika dia 
berbalik untuk pergi.Pada akhirnya, setelah jeda singkat, dia 
dengan cepat berkata, “Hati-hati.” 


“Hati-hati?” Zhang Heng berhenti di jalurnya. 


TI 


Menyadari betapa kaburnya pernyataannya, dia mulai menjelaskan, 
“Ya, maksud saya, karena banyak orang akan bergerak selama 
Festival Musim Semi, Anda harus berhati-hati dalam perjalanan 
kembali.” 


Zhang Heng mengangguk. “Kamu juga,” jawabnya. 


Zhang Heng kembali ke kamar asramanya yang sudah lama dia 
tinggalkan, dan Ma Wei belum kembali dari pekerjaan 
lesnya.Setelah menyalakan lampu, dia menurunkan ranselnya dan 
duduk di mejanya.Karena kebiasaan, ia mengambil selembar kertas 
dan pena, dan mencoba mengatur informasi yang ia kumpulkan 
dari putaran permainan ini. 


Karena durasi permainan yang panjang kali ini, Zhang Heng punya 
banyak waktu untuk terbakar setelah menyelesaikan tugas 
utamanya, menggunakan sebagian besar untuk meningkatkan 
keterampilannya (terutama bahasa), dan juga untuk 
mengkonfirmasi beberapa dugaannya.Selain dari apa yang dia 
katakan kepada bartender, Zhang Heng benar-benar ingin tahu dari 
mana Moresby dan dinding yang menelan wanita tua itu.Dia juga 
penasaran apakah item game dengan kekuatan supernatural ada 
hubungannya dengan mereka.Rahasia apa yang mengintai dalam 
game misterius ini yang ia ikuti? 


Mengurangi Bones Moresby, Betty's Shell adalah item game keenam 
yang ditemukan Zhang Heng.Sampai sekarang, itu juga yang paling 
kuat — mampu mengubah cuaca di laut.Pada saat yang sama, itu 
tidak seperti item game lain yang dia miliki, melihat betapa 
berbahayanya menggunakannya. 


Apakah pelaut di carrack benar-benar tersesat dalam keserakahan 
dan kemarahan seperti yang dikatakan Seth? Zhang Heng masih 
skeptis tentang hal itu.Namun, ada satu hal yang dia yakini — alat 
peraga permainan ini semua terkait dengan mitos dan legenda 
kuno.Selain dari Shadow Moment dan Shadow Key yang tidak 
teridentifikasi, Rabbit's Foot adalah simbol keberuntungan di 
banyak cerita rakyat.Kalung yang diberikan Simon kepadanya 
terhubung dengan Tapio, dewa hutan mitos Finlandia.Makhluk 
Moresby itu, menurut lelaki tua berjas Tang itu, adalah penjaga 
sebuah suku dari pulau-pulau Papua Nugini yang terpencil yang 
disebut Alkiz. 


Paris Arrow yang dibawanya bersamanya berasal dari legenda 
Yunani, dan ketika dia sedang dalam perjalanan Layar Hitam, dia 
bertemu dengan dewa kuno yang dia curigai sebagai bagian dari 
mitologi Celtic.Sayangnya, dewa kuno itu, Betty, lemah dan 
terkuras saat mereka bertemu.Kemudian, Zhang Heng berusaha 
membantunya dengan memperluas kelompok orang percaya, tetapi 
karena suatu alasan, dia tidak dapat memperoleh kembali kekuatan 
penuh.Pada akhirnya, dia tidak dapat berkomunikasi dengannya di 
level yang lebih dalam.Tapi sekali lagi, selama pelelangan, Zhang 
Heng melihat item game yang sangat mirip tas tangan Louis 
Vuitton, dan bahkan iPhone.Juga, item game “Escape Dagger' yang 
dijual dengan 2000 poin game yang lumayan, terlihat, dan 
terdengar sangat mirip alat peraga populer dari game 
lain.Sepertinya kesimpulan yang dia buat tidak lengkap.Zhang Heng 
kemudian melingkari kata-kata “cerita rakyat' dan “mitos,” lalu 
menulis tanda tanya di sebelah mereka.Kemudian di ruang kosong, 
ia menulis nama Shen Xixi dan Huang Yu, mencatat pada akhirnya 
bahwa mereka juga mungkin menjadi pemain sendiri.Dia 
meletakkan penanya tepat ketika Ma Wei berjalan ke ruangan.Ma 
Wei melepaskan sarung tangan rajutan abu-abu dari tangannya dan 


menggosok jari-jarinya, semuanya merah karena kedinginan, dan 
dia terkejut ketika melihat Zhang Heng. 


“Hei, kamu kembali!” 


Zhang Heng menutup buku catatannya.“Ya.Bagaimana hasilnya hari 
ini? Apakah bimbingannya berjalan dengan baik? ” Ma Wei 
menggelengkan kepalanya. “Bocah itu susah diatur.Ayahnya adalah 
seorang eksekutif dalam suatu organisasi, dan ibunya adalah 
seorang manajer cabang sebuah bank.Mereka memiliki dua rumah 
di jalan lingkar ketiga dan masing-masing satu di keempat dan 
kelima.Saya mengatakan kepadanya bahwa karena keluarganya 
sangat baik, dia hanya perlu belajar keras.Dengan orang tuanya 
membuka jalan baginya, dia dapat dengan mudah berhasil dalam 
apa pun yang dia inginkan.Coba tebak dengan apa dia menjawab 
saya? Dia berkata: keluarga saya sangat kaya sehingga kami tidak 
pernah bisa menghabiskan uang kami.Lagipula, mengapa saya 
harus sukses? “” 


“Sepertinya itu benar.” 


Ma Wei menghela nafas.“Orang tua anak itu sangat sibuk.Mereka 
terus-menerus menghibur klien mereka dan hanya pulang larut 
malam.Itu selalu hanya dia dan pengasuhnya.Pengasuh itu, di sisi 
lain, tidak akan mendisiplinkannya, dan dia selalu makan sampah 
impor dan makanan ringan.Dia baru tiga belas, dan dia sudah 
120kg! Saya juga mendengar teman-teman sekolahnya 
memanggilnya penjelmaan iblis.Ibunya mempekerjakan saya untuk 
membantunya mengerjakan pekerjaan rumahnya seharga seratus 
lima puluh yuan per jam.Jika dia menunjukkan peningkatan dalam 
ujian tengah semester dan akhir, dia akan membayar saya seratus 
untuk setiap mata pelajaran.” 


“Jadi, bagaimana hasilnya?” 


“Itu sama seperti sebelumnya.Tidak ada kemajuan sama sekali, "Ma 


Wei menghela nafas, terlihat sangat muram.Lagipula, ketika dia 
sedang membahas upah majikannya, topik khusus itu sangat 
memotivasi dia.Jelaslah bahwa fatso kecil memiliki fondasi yang 
lemah, yang berarti bahwa ada banyak ruang untuk 

perbaikan. Untuk ini, Ma Wei telah berusaha keras, bahkan mengisi 
buku catatan dengan berbagai strategi pembelajaran.Sial, bocah 
laki-laki gemuk itu mencibir pada catatan yang diberikan padanya, 
berkata, “Apa gunanya belajar? Lihat dirimu.Anda sangat mahir 
dalam hal itu, namun, alih-alih pergi ke suatu tempat, di sini Anda 
mengajar 


saya.” 


Kata-kata itu sangat menyakiti Ma Wei, tapi dia tidak pernah 
menyebutkannya secara terbuka.Bahkan, jika bukan karena gaji 
yang bagus, dia akan memilih untuk mengajari orang lain.Ini 
terutama benar setelah benda kecil yang baru-baru ini tumbuh 
menyukai seorang gadis, dan pikirannya benar-benar terganggu, 
terus-menerus memikirkan cara untuk memenangkannya.Ma Wei 
sudah bisa mengatakan bahwa hasil anak itu hanya akan 
memburuk pada semester berikutnya. 


Ma Wei mengambil termos di sebelah tempat tidurnya dan 
menuang secangkir air hangat untuk dirinya sendiri.Kemudian 
setelah musyawarah sesaat, dia berbalik ke Zhang Heng.“Oh, 
ngomong-ngomong, apakah kamu tahu cara memperbaiki sepeda?” 


“Mengapa?” 


“Rantai itu terasa agak longgar ketika saya naik kembali kemarin,” 
kata Ma Wei.“Rasanya seperti menjajakan udara.“Aku akan 
melihatnya bersamamu,” jawab Zhang Heng.Dulu ketika dia berada 
di Tokyo Drift, dia telah belajar cara memodifikasi mobil, dan 
mempertimbangkan betapa sederhananya transmisi sepeda, 
memperbaikinya seharusnya tidak menjadi masalah baginya. 


Zhang Heng mengeluarkan senter dari laci sebelum mengambil 
obeng yang ditinggalkan seseorang.Kemudian, dia turun bersama 
Ma Wei ke tempat sepeda diparkir. 


Bab 262 Perbaikan Sepeda 


Dengan semakin dekatnya tahun baru, mereka yang belum kembali 
ke kampung halaman masing-masing memiliki kekhawatiran 
sendiri. 


Shen Xixi dan Zhang Heng hanyalah teman biasa — meskipun 
bertukar kontak WeChat sejak perjalanan berkemah bersama, 
mereka jarang berbicara satu sama lain.Setelah menjelaskan secara 
singkat tentang organisasi nirlaba yang dia ikuti dan kegiatan 
sehari-harinya, percakapan mereka dengan cepat beralih ke final. 


Namun, ini adalah titik buta Zhang Heng.Baginya, ujian yang 
terjadi seminggu yang lalu adalah masa lalu, sepuluh tahun yang 
lalu, tepatnya.Dia tidak bisa mengingat banyak detailnya, dan 
karena itu, dia hanya bermain bersama, mengangguk pada semua 
yang dikatakannya tanpa banyak komentar. 


Shen Xixi memperhatikan kewajiban sopan dalam 
tanggapannya.Namun, karena mereka jarang berinteraksi satu sama 
lain, tidak ada banyak topik berbeda yang bisa mereka sentuh 
selain ujian akhir.Itu mulai canggung, dan meskipun Shen Xixi 
hanya menghabiskan setengah dari tehnya, keduanya memutuskan 
untuk berpisah.Entah bagaimana, dia tampak ragu-ragu ketika dia 
berbalik untuk pergi.Pada akhirnya, setelah jeda singkat, dia 
dengan cepat berkata, “Hati-hati.” 


“Hati-hati?” Zhang Heng berhenti di jalurnya. 


TI 


Menyadari betapa kaburnya pernyataannya, dia mulai menjelaskan, 
“Ya, maksud saya, karena banyak orang akan bergerak selama 
Festival Musim Semi, Anda harus berhati-hati dalam perjalanan 
kembali.” 


Zhang Heng mengangguk. “Kamu juga,” jawabnya. 


Zhang Heng kembali ke kamar asramanya yang sudah lama dia 
tinggalkan, dan Ma Wei belum kembali dari pekerjaan 
lesnya.Setelah menyalakan lampu, dia menurunkan ranselnya dan 
duduk di mejanya.Karena kebiasaan, ia mengambil selembar kertas 
dan pena, dan mencoba mengatur informasi yang ia kumpulkan 
dari putaran permainan ini. 


Karena durasi permainan yang panjang kali ini, Zhang Heng punya 
banyak waktu untuk terbakar setelah menyelesaikan tugas 
utamanya, menggunakan sebagian besar untuk meningkatkan 
keterampilannya (terutama bahasa), dan juga untuk 
mengkonfirmasi beberapa dugaannya.Selain dari apa yang dia 
katakan kepada bartender, Zhang Heng benar-benar ingin tahu dari 
mana Moresby dan dinding yang menelan wanita tua itu.Dia juga 
penasaran apakah item game dengan kekuatan supernatural ada 
hubungannya dengan mereka.Rahasia apa yang mengintai dalam 
game misterius ini yang ia ikuti? 


Mengurangi Bones Moresby, Betty's Shell adalah item game keenam 
yang ditemukan Zhang Heng.Sampai sekarang, itu juga yang paling 
kuat — mampu mengubah cuaca di laut.Pada saat yang sama, itu 
tidak seperti item game lain yang dia miliki, melihat betapa 
berbahayanya menggunakannya. 


Apakah pelaut di carrack benar-benar tersesat dalam keserakahan 
dan kemarahan seperti yang dikatakan Seth? Zhang Heng masih 
skeptis tentang hal itu.Namun, ada satu hal yang dia yakini — alat 
peraga permainan ini semua terkait dengan mitos dan legenda 
kuno.Selain dari Shadow Moment dan Shadow Key yang tidak 
teridentifikasi, Rabbit's Foot adalah simbol keberuntungan di 


banyak cerita rakyat.Kalung yang diberikan Simon kepadanya 
terhubung dengan Tapio, dewa hutan mitos Finlandia.Makhluk 
Moresby itu, menurut lelaki tua berjas Tang itu, adalah penjaga 
sebuah suku dari pulau-pulau Papua Nugini yang terpencil yang 
disebut Alkiz. 


Paris Arrow yang dibawanya bersamanya berasal dari legenda 
Yunani, dan ketika dia sedang dalam perjalanan Layar Hitam, dia 
bertemu dengan dewa kuno yang dia curigai sebagai bagian dari 
mitologi Celtic.Sayangnya, dewa kuno itu, Betty, lemah dan 
terkuras saat mereka bertemu.Kemudian, Zhang Heng berusaha 
membantunya dengan memperluas kelompok orang percaya, tetapi 
karena suatu alasan, dia tidak dapat memperoleh kembali kekuatan 
penuh.Pada akhirnya, dia tidak dapat berkomunikasi dengannya di 
level yang lebih dalam.Tapi sekali lagi, selama pelelangan, Zhang 
Heng melihat item game yang sangat mirip tas tangan Louis 
Vuitton, dan bahkan iPhone.Juga, item game “Escape Dagger' yang 
dijual dengan 2000 poin game yang lumayan, terlihat, dan 
terdengar sangat mirip alat peraga populer dari game 
lain.Sepertinya kesimpulan yang dia buat tidak lengkap.Zhang Heng 
kemudian melingkari kata-kata “cerita rakyat' dan “mitos,” lalu 
menulis tanda tanya di sebelah mereka.Kemudian di ruang kosong, 
ia menulis nama Shen Xixi dan Huang Yu, mencatat pada akhirnya 
bahwa mereka juga mungkin menjadi pemain sendiri.Dia 
meletakkan penanya tepat ketika Ma Wei berjalan ke ruangan.Ma 
Wei melepaskan sarung tangan rajutan abu-abu dari tangannya dan 
menggosok jari-jarinya, semuanya merah karena kedinginan, dan 
dia terkejut ketika melihat Zhang Heng. 


“Hei, kamu kembali!” 


Zhang Heng menutup buku catatannya.“Ya.Bagaimana hasilnya hari 
ini? Apakah bimbingannya berjalan dengan baik? ” Ma Wei 
menggelengkan kepalanya. “Bocah itu susah diatur.Ayahnya adalah 
seorang eksekutif dalam suatu organisasi, dan ibunya adalah 
seorang manajer cabang sebuah bank.Mereka memiliki dua rumah 
di jalan lingkar ketiga dan masing-masing satu di keempat dan 
kelima.Saya mengatakan kepadanya bahwa karena keluarganya 


sangat baik, dia hanya perlu belajar keras.Dengan orang tuanya 
membuka jalan baginya, dia dapat dengan mudah berhasil dalam 
apa pun yang dia inginkan.Coba tebak dengan apa dia menjawab 
saya? Dia berkata: keluarga saya sangat kaya sehingga kami tidak 
pernah bisa menghabiskan uang kami.Lagipula, mengapa saya 
harus sukses? “” 


“Sepertinya itu benar.” 


Ma Wei menghela nafas. “Orang tua anak itu sangat sibuk.Mereka 
terus-menerus menghibur klien mereka dan hanya pulang larut 
malam.Itu selalu hanya dia dan pengasuhnya.Pengasuh itu, di sisi 
lain, tidak akan mendisiplinkannya, dan dia selalu makan sampah 
impor dan makanan ringan.Dia baru tiga belas, dan dia sudah 
120kg! Saya juga mendengar teman-teman sekolahnya 
memanggilnya penjelmaan iblis.Ibunya mempekerjakan saya untuk 
membantunya mengerjakan pekerjaan rumahnya seharga seratus 
lima puluh yuan per jam.Jika dia menunjukkan peningkatan dalam 
ujian tengah semester dan akhir, dia akan membayar saya seratus 
untuk setiap mata pelajaran.” 


Baca Bab terbaru di WuxiaWorld.Hanya Situs “Jadi, bagaimana 
hasilnya?” 


“Itu sama seperti sebelumnya.Tidak ada kemajuan sama sekali, "Ma 
Wei menghela nafas, terlihat sangat muram.Lagipula, ketika dia 
sedang membahas upah majikannya, topik khusus itu sangat 
memotivasi dia.Jelaslah bahwa fatso kecil memiliki fondasi yang 
lemah, yang berarti bahwa ada banyak ruang untuk 
perbaikan.Untuk ini, Ma Wei telah berusaha keras, bahkan mengisi 
buku catatan dengan berbagai strategi pembelajaran.Sial, bocah 
laki-laki gemuk itu mencibir pada catatan yang diberikan padanya, 
berkata, “Apa gunanya belajar? Lihat dirimu.Anda sangat mahir 
dalam hal itu, namun, alih-alih pergi ke suatu tempat, di sini Anda 
mengajar 


saya.” 


Kata-kata itu sangat menyakiti Ma Wei, tapi dia tidak pernah 
menyebutkannya secara terbuka.Bahkan, jika bukan karena gaji 
yang bagus, dia akan memilih untuk mengajari orang lain.Ini 
terutama benar setelah benda kecil yang baru-baru ini tumbuh 
menyukai seorang gadis, dan pikirannya benar-benar terganggu, 
terus-menerus memikirkan cara untuk memenangkannya.Ma Wei 
sudah bisa mengatakan bahwa hasil anak itu hanya akan 
memburuk pada semester berikutnya. 


Ma Wei mengambil termos di sebelah tempat tidurnya dan 
menuang secangkir air hangat untuk dirinya sendiri.Kemudian 
setelah musyawarah sesaat, dia berbalik ke Zhang Heng.“Oh, 
ngomong-ngomong, apakah kamu tahu cara memperbaiki sepeda?” 


“Mengapa?” 


“Rantai itu terasa agak longgar ketika saya naik kembali kemarin,” 
kata Ma Wei. “Rasanya seperti menjajakan udara.“Aku akan 
melihatnya bersamamu,” jawab Zhang Heng.Dulu ketika dia berada 
di Tokyo Drift, dia telah belajar cara memodifikasi mobil, dan 
mempertimbangkan betapa sederhananya transmisi sepeda, 
memperbaikinya seharusnya tidak menjadi masalah baginya. 


Zhang Heng mengeluarkan senter dari laci sebelum mengambil 
obeng yang ditinggalkan seseorang.Kemudian, dia turun bersama 
Ma Wei ke tempat sepeda diparkir. 


Ch.263 


Bab 263 
Bab 263 Bukankah Kamu Sedikit Puas? 


Lampu jalan di luar asrama telah dimatikan selama beberapa hari 
sekarang, dan sebagian besar penghuni gedung sudah kembali ke 
kota asal mereka untuk Festival Musim Semi. Hanya beberapa 
asrama yang masih menyala, dan lingkungan sekitar gedung itu 
luar biasa gelap di malam hari. Zhang Heng menyalakan senter LED 
yang kuat, yang bersinar terang dengan cahaya putih. Mengikuti 
petunjuk Ma Wei, dia menemukan sepeda yang diparkir. Itu adalah 
sepeda Flying Pigeon “ yang dibeli Ma Wei dari seorang senior dari 
kota kelahirannya. Itu tampak usang dan berkarat dan tampaknya 
telah melakukan lebih dari beberapa mil di bawah ikat 


pinggangnya. 


Setiap tahun selama musim kelulusan, para lulusan baru akan 
mendirikan kios di depan gedung asrama untuk menjual barang- 
barang yang tidak lagi mereka butuhkan dengan harga pantas. Saat 
itulah Ma Wei membeli kendaraan roda dua ini dengan harga 
kurang dari seratus yuan, berpikir bahwa dia akhirnya bisa 
menjualnya kepada mahasiswa baru ketika gilirannya untuk lulus 
tiba. Itu adalah nilai yang sangat baik untuk harganya, dan alat 
berat yang andal mengangkutnya bolak-balik dari pekerjaan lesnya 
paruh waktu. Zhang Heng melirik kendaraan itu dan mendapati 
bahwa rantainya memang longgar, seperti yang dilaporkan Ma Wei. 


Solusi untuk masalah ini sebenarnya cukup mudah. Yang perlu dia 
lakukan adalah melonggarkan mur memegang poros belakang dan 
menarik roda belakang kembali untuk mengencangkan rantai. Dia 
akan menyelesaikannya dengan mengganti mur dan sekrup dengan 
yang baru. Karena Zhang Heng dapat memperbaiki masalah kecil di 


sana dan kemudian, dia berjongkok dan langsung bekerja. Ma Wei, 
yang berjalan dari belakangnya, tersenyum aneh. Zhang Heng fokus 
pada memperbaiki sepeda, dan Ma Wei berdiri di luar sinar senter, 
jadi kecuali Zhang Heng memiliki mata di belakang kepalanya, dia 
tidak dapat melihat ekspresi di wajah temannya. 


Ma Wei tampak penuh harapan dan bahagia seperti bocah lelaki 
yang berulang tahun membuka kotak hadiahnya di sebuah pesta. 


Zhang Heng sudah meraih poros belakang tetapi tiba-tiba, dia 
berhenti di tengah jalan. Tanpa peringatan, dia menjatuhkan senter 
di tangannya, dan meraih pergelangan tangan Ma Wei. “Yah, kamu 
sombong, bukan?” Wajah Ma Wei jatuh. Sebelum dia bisa 
mengatakan apa-apa, Zhang Heng sudah berdiri, mendorong obeng 
keras ke tenggorokannya. 


“Persetan! Apa artinya ini? Reaksi seperti itu tidak beralasan jika 
Anda tidak ingin memperbaiki sepeda saya, ya? ” geram Ma Wei 
saat wajahnya menjadi gelap. 


“Aku yang seharusnya menanyakan itu padamu,” jawab Zhang 
Heng. “Kenapa kamu mengikutiku? Apa tujuanmu? Kumamon itu 
kembali ke mal ... itu kamu, kan? Bagaimana Anda bisa 
menghilang dari ruang pas? Kenapa kamu berpura-pura menjadi 
temanku? Di mana Ma Wei yang asli? Apakah Anda menyakitinya? 


« 


“Ma Wei' memikirkan pertanyaan itu sebentar, tapi sebelum “dia 
bisa berbohong, dia merasakan sakit yang tajam di pergelangan 
tangannya. 


Penipu itu megap-megap dan menggertakkan giginya. “Aduh! Ow! 

Ow! Itu menyakitkan . Jadi, Anda tidak hanya kasar terhadap anak 
laki-laki, tetapi Anda juga tidak ramah terhadap anak perempuan! 

Betapa tidak sopannya Anda ... “ 


Zhang Heng terkejut. “Apakah kamu gadis mabuk dari toilet 
umum?” Selama bertahun-tahun, Zhang Heng telah mengalami 
banyak pertempuran, sebagian besar dan sebagian kecil. Namun 
demikian, semuanya terjadi dalam permainan. Di dunia nyata, satu- 
satunya saat dia menumpangkan tangan pada seseorang adalah 
semalam, dan tidak ada saksi lain di tempat kejadian. Gadis mabuk 
di tanah juga menghilang ketika dia mengejar kelompok yang 
berlari dari toilet. Sekarang dia memikirkannya, itu adalah insiden 
yang sangat mirip dengan apa yang dia alami di mal. 


Penipu Ma Wei tidak menjawabnya. Sebaliknya, dia berkata, 
“Bagaimana kamu mengetahui bahwa aku sebenarnya bukan 
temanmu?” . 


“Aku tidak tahu bagaimana kamu melakukannya, tetapi penampilan 
dan suaramu sempurna. Sikapmu terhadapnya sedikit cacat, tapi itu 
tidak terlalu buruk. Anda membuat kesalahan besar. Sepertinya 
Anda tidak benar-benar mengerti siapa Ma Wei sebenarnya. Karena 
lingkungan tempat ia dibesarkan, Ma Wei sangat bersikeras untuk 
mandiri. Dia selalu siap untuk menawarkan bantuannya tetapi 
jarang menyusahkan siapa pun untuk mendapatkan bantuan. Hal- 
hal sederhana seperti memperbaiki sepedanya, dia akan 
melakukannya sendiri. Bahkan jika dia meminta bantuan saya, dia 
hanya akan melakukannya setelah beberapa kali gagal. Selain itu ... 
“Zhang Heng berhenti. “... dia tidak suka minum air hangat. Dia 
hanya meminumnya setelah dingin sedikit. Ma Wei tidak akan 
pernah menuangkannya dari termos dan langsung meminumnya. ” 


Tentu saja ada alasan ketiga yang tidak diungkapkan Zhang Heng. 
Sejak dia menyelesaikan Black Sail, temperamennya telah berubah 
secara drastis. Setelah saling kenal selama lebih dari satu tahun, 
bahkan jika Ma Wei tidak berkomentar tentang perubahan, dia 
setidaknya akan terlihat sedikit terkejut. 


Ketika penipu Ma Wei masuk, Zhang Heng memperhatikan bahwa 
ekspresinya hampir tidak berubah. Penipu itu menyambutnya 
seolah-olah mereka sudah bertemu. Ini karena keduanya sudah 


bertemu tadi malam. 


Saat itulah Zhang Heng mulai curiga dengan “Ma Wei ini. ' 


“Huh, kalau bukan karena kekurangan waktu, aku tidak akan 
membuat kesalahan amatir seperti itu,” cibir si penipu. Sejujurnya, 
melihat seorang pria melakukan itu agak aneh. Saya tidak 
melakukan apa pun pada teman sekamar Anda. Saya baru saja 
membawa dompet dan sepedanya kembali, “penipu itu 
melanjutkan, secara tidak langsung mengakui bahwa ia sebenarnya 
datang untuk Zhang Heng. 


“Apakah kita memiliki sesuatu yang saling bertentangan?” Alis 
Zhang Heng berkerut. 


“Bagaimana menurut anda? Tadi malam, saya keluar untuk 
bersenang-senang, dan ketika saya akhirnya menyiapkan panggung, 
menangkap sendiri lima ikan kecil, dan akan bersenang-senang, 
Anda datang dan menakuti mereka. Anda menyia-nyiakan semua 
usaha saya, ”keluh si penipu. 


“Jika kamu sangat menginginkannya, lalu mengapa kamu tidak 
menghabiskan uangmu di clubhouse?” Zhang Heng menegur 
dengan dingin. 


Penipu menjadi tak bisa berkata-kata. Setelah sekitar satu menit, 
dia mengambilnya dan berkata, “Saya pikir Anda salah. Ketika saya 
mengatakan “waktu yang tepat,” saya tidak bermaksud ... “ 


Zhang Heng memotongnya. “... juga, bahkan jika aku secara tidak 
sengaja menghancurkan rencanamu, bukankah kamu sudah 
membalas dendam di mal? Kami sudah genap. Jadi, mengapa kamu 
masih mengejarku? ” 


“Bahkan? Kami jauh dari genap. Anda tidak bereaksi ditipu seperti 


orang normal. "Penipu Ma Wei tampak tidak senang. “Hanya 
memikirkan hal itu membuat darahku mendidih. ” 


Mata Zhang Heng melebar karena terkejut. Kembali di mal, dia bisa 
merasakan bahwa pihak lain tidak memiliki niat jahat padanya. 
Meskipun dia telah menggunakan kostum Kumamon untuk mencuri 
dompet dan paspor Hayase Asuka, dia akhirnya mengembalikan 
barang-barang itu dan bahkan meninggalkan catatan. Tampaknya 
tidak ada niat buruk di seluruh perselingkuhan. Ada lebih banyak 
getaran nakal untuk itu. 


Tentu saja, jika Zhang Heng ditangkap oleh polisi mal, dia akan 
lebih senang. “Kamu terdengar seperti kamu suka lelucon ini tapi 
kamu masih sangat peduli bagaimana akhirnya,” Zhang Heng 
mengamati. “Mengapa? Apakah itu penting bagi Anda? “ 


Bab 263 


Bab 263 Bukankah Kamu Sedikit Puas? 


Lampu jalan di luar asrama telah dimatikan selama beberapa hari 
sekarang, dan sebagian besar penghuni gedung sudah kembali ke 
kota asal mereka untuk Festival Musim Semi.Hanya beberapa 
asrama yang masih menyala, dan lingkungan sekitar gedung itu 
luar biasa gelap di malam hari.Zhang Heng menyalakan senter LED 
yang kuat, yang bersinar terang dengan cahaya putih.Mengikuti 
petunjuk Ma Wei, dia menemukan sepeda yang diparkir.Itu adalah 
sepeda Flying Pigeon “ yang dibeli Ma Wei dari seorang senior dari 
kota kelahirannya.Itu tampak usang dan berkarat dan tampaknya 
telah melakukan lebih dari beberapa mil di bawah ikat 


pinggangnya. 


Setiap tahun selama musim kelulusan, para lulusan baru akan 
mendirikan kios di depan gedung asrama untuk menjual barang- 
barang yang tidak lagi mereka butuhkan dengan harga pantas.Saat 
itulah Ma Wei membeli kendaraan roda dua ini dengan harga 


kurang dari seratus yuan, berpikir bahwa dia akhirnya bisa 
menjualnya kepada mahasiswa baru ketika gilirannya untuk lulus 
tiba.Itu adalah nilai yang sangat baik untuk harganya, dan alat 
berat yang andal mengangkutnya bolak-balik dari pekerjaan lesnya 
paruh waktu.Zhang Heng melirik kendaraan itu dan mendapati 
bahwa rantainya memang longgar, seperti yang dilaporkan Ma Wei. 


Solusi untuk masalah ini sebenarnya cukup mudah.Yang perlu dia 
lakukan adalah melonggarkan mur memegang poros belakang dan 
menarik roda belakang kembali untuk mengencangkan rantai.Dia 
akan menyelesaikannya dengan mengganti mur dan sekrup dengan 
yang baru.Karena Zhang Heng dapat memperbaiki masalah kecil di 
sana dan kemudian, dia berjongkok dan langsung bekerja.Ma Wei, 
yang berjalan dari belakangnya, tersenyum aneh.Zhang Heng fokus 
pada memperbaiki sepeda, dan Ma Wei berdiri di luar sinar senter, 
jadi kecuali Zhang Heng memiliki mata di belakang kepalanya, dia 
tidak dapat melihat ekspresi di wajah temannya. 


Ma Wei tampak penuh harapan dan bahagia seperti bocah lelaki 
yang berulang tahun membuka kotak hadiahnya di sebuah pesta. 


Zhang Heng sudah meraih poros belakang tetapi tiba-tiba, dia 
berhenti di tengah jalan.Tanpa peringatan, dia menjatuhkan senter 
di tangannya, dan meraih pergelangan tangan Ma Wei. “Yah, kamu 
sombong, bukan?” Wajah Ma Wei jatuh.Sebelum dia bisa 
mengatakan apa-apa, Zhang Heng sudah berdiri, mendorong obeng 
keras ke tenggorokannya. 


“Persetan! Apa artinya ini? Reaksi seperti itu tidak beralasan jika 
Anda tidak ingin memperbaiki sepeda saya, ya? ” geram Ma Wei 
saat wajahnya menjadi gelap. 


“Aku yang seharusnya menanyakan itu padamu,” jawab Zhang 
Heng. “Kenapa kamu mengikutiku? Apa tujuanmu? Kumamon itu 
kembali ke mal.itu kamu, kan? Bagaimana Anda bisa menghilang 
dari ruang pas? Kenapa kamu berpura-pura menjadi temanku? Di 
mana Ma Wei yang asli? Apakah Anda menyakitinya? “ 


“Ma Wei' memikirkan pertanyaan itu sebentar, tapi sebelum “dia” 
bisa berbohong, dia merasakan sakit yang tajam di pergelangan 
tangannya. 


Penipu itu megap-megap dan menggertakkan giginya.“Aduh! Ow! 
Ow! Itu menyakitkan.Jadi, Anda tidak hanya kasar terhadap anak 
laki-laki, tetapi Anda juga tidak ramah terhadap anak perempuan! 
Betapa tidak sopannya Anda.“ 


Zhang Heng terkejut.“Apakah kamu gadis mabuk dari toilet 
umum?” Selama bertahun-tahun, Zhang Heng telah mengalami 
banyak pertempuran, sebagian besar dan sebagian kecil.Namun 
demikian, semuanya terjadi dalam permainan.Di dunia nyata, satu- 
satunya saat dia menumpangkan tangan pada seseorang adalah 
semalam, dan tidak ada saksi lain di tempat kejadian.Gadis mabuk 
di tanah juga menghilang ketika dia mengejar kelompok yang 
berlari dari toilet.Sekarang dia memikirkannya, itu adalah insiden 
yang sangat mirip dengan apa yang dia alami di mal. 


Penipu Ma Wei tidak menjawabnya.Sebaliknya, dia berkata, 
“Bagaimana kamu mengetahui bahwa aku sebenarnya bukan 
temanmu?”. 


“Aku tidak tahu bagaimana kamu melakukannya, tetapi penampilan 
dan suaramu sempurna.Sikapmu terhadapnya sedikit cacat, tapi itu 
tidak terlalu buruk.Anda membuat kesalahan besar.Sepertinya Anda 
tidak benar-benar mengerti siapa Ma Wei sebenarnya.Karena 
lingkungan tempat ia dibesarkan, Ma Wei sangat bersikeras untuk 
mandiri.Dia selalu siap untuk menawarkan bantuannya tetapi 
jarang menyusahkan siapa pun untuk mendapatkan bantuan.Hal-hal 
sederhana seperti memperbaiki sepedanya, dia akan melakukannya 
sendiri.Bahkan jika dia meminta bantuan saya, dia hanya akan 
melakukannya setelah beberapa kali gagal.Selain itu.“Zhang Heng 
berhenti.“.dia tidak suka minum air hangat.Dia hanya meminumnya 
setelah dingin sedikit.Ma Wei tidak akan pernah menuangkannya 
dari termos dan langsung meminumnya.” 


Tentu saja ada alasan ketiga yang tidak diungkapkan Zhang 
Heng.Sejak dia menyelesaikan Black Sail, temperamennya telah 
berubah secara drastis.Setelah saling kenal selama lebih dari satu 
tahun, bahkan jika Ma Wei tidak berkomentar tentang perubahan, 
dia setidaknya akan terlihat sedikit terkejut. 


Ketika penipu Ma Wei masuk, Zhang Heng memperhatikan bahwa 
ekspresinya hampir tidak berubah.Penipu itu menyambutnya 
seolah-olah mereka sudah bertemu.Ini karena keduanya sudah 
bertemu tadi malam. 


Saat itulah Zhang Heng mulai curiga dengan “Ma Wei ini. 


“Huh, kalau bukan karena kekurangan waktu, aku tidak akan 
membuat kesalahan amatir seperti itu,” cibir si penipu.Sejujurnya, 
melihat seorang pria melakukan itu agak aneh.Saya tidak 
melakukan apa pun pada teman sekamar Anda.Saya baru saja 
membawa dompet dan sepedanya kembali, “penipu itu 
melanjutkan, secara tidak langsung mengakui bahwa ia sebenarnya 
datang untuk Zhang Heng. 


“Apakah kita memiliki sesuatu yang saling bertentangan?” Alis 
Zhang Heng berkerut. 


“Bagaimana menurut anda? Tadi malam, saya keluar untuk 
bersenang-senang, dan ketika saya akhirnya menyiapkan panggung, 
menangkap sendiri lima ikan kecil, dan akan bersenang-senang, 
Anda datang dan menakuti mereka.Anda menyia-nyiakan semua 
usaha saya, ”keluh si penipu. 


“Jika kamu sangat menginginkannya, lalu mengapa kamu tidak 
menghabiskan uangmu di clubhouse?” Zhang Heng menegur 
dengan dingin. 


Penipu menjadi tak bisa berkata-kata.Setelah sekitar satu menit, dia 


mengambilnya dan berkata, “Saya pikir Anda salah.Ketika saya 
mengatakan “waktu yang tepat,” saya tidak bermaksud.“ 


Zhang Heng memotongnya.“.juga, bahkan jika aku secara tidak 
sengaja menghancurkan rencanamu, bukankah kamu sudah 
membalas dendam di mal? Kami sudah genap.Jadi, mengapa kamu 
masih mengejarku? ” 


“Bahkan? Kami jauh dari genap.Anda tidak bereaksi ditipu seperti 
orang normal.” Penipu Ma Wei tampak tidak senang.“Hanya 
memikirkan hal itu membuat darahku mendidih.” 


Mata Zhang Heng melebar karena terkejut.Kembali di mal, dia bisa 
merasakan bahwa pihak lain tidak memiliki niat jahat 
padanya.Meskipun dia telah menggunakan kostum Kumamon untuk 
mencuri dompet dan paspor Hayase Asuka, dia akhirnya 
mengembalikan barang-barang itu dan bahkan meninggalkan 
catatan.Tampaknya tidak ada niat buruk di seluruh 
perselingkuhan.Ada lebih banyak getaran nakal untuk itu. 


Tentu saja, jika Zhang Heng ditangkap oleh polisi mal, dia akan 
lebih senang. “Kamu terdengar seperti kamu suka lelucon ini tapi 
kamu masih sangat peduli bagaimana akhirnya,” Zhang Heng 
mengamati. “Mengapa? Apakah itu penting bagi Anda? “ 


Ch.264 


Bab 264: 264 
Bab 264 Kamu Harus Menunggu Di Sini 


Ketika dia dilontarkan dengan pertanyaan kritis, penipu Ma Wei 
menolak mengucapkan sepatah kata pun, dengan tegas menolak 
untuk menjawab Zhang Heng. Pada saat yang sama, tubuh dan 
wajahnya juga berubah. Dalam sepuluh detik, dia berubah dari Ma 
Wei menjadi gadis di toilet tadi malam. Beberapa sifat fisiknya juga 
berubah. Tato di lengannya hilang, dan wig ungu dan bulu mata 
palsu tidak lagi ada padanya. Diberi pilihan, dia pasti tidak akan 
mengungkapkan dirinya yang sebenarnya. Mungkin hanya ada satu 
penjelasan untuk transformasinya — waktu terbatas untuk 
penyamarannya. 


Apakah itu beberapa item game? Zhang Heng tidak yakin. Ketika 
seseorang menerima item permainan dalam pencarian, sistem 
biasanya akan mengirim pemberitahuan kepada pemain. Kembali 
ke dunia nyata, bagaimanapun, seorang pemain tidak akan 
menerima notifikasi apa pun. Namun, seseorang hanya bisa 
membawa begitu banyak barang dalam satu waktu, dan Zhang 
Heng akan dapat mengidentifikasi item permainan jika dia dengan 
hati-hati memeriksanya satu per satu. 


Item permainan yang memungkinkan pemain berubah menjadi 
orang yang sama sekali berbeda dalam waktu yang terbatas. 
Sepotong dengan kaliber seperti itu setidaknya akan menjadi kelas- 
C, bisa dijual dengan ribuan poin game selama lelang. Sebelumnya, 
ketika Zhang Heng dikerjai oleh Kumamon di mal, dia tiba-tiba 
merasa bahwa metode yang digunakan maskot sudah sangat akrab. 
Sekarang, dia akhirnya ingat dari mana perasaan itu berasal. 


Di antara babak ketiga dan keempat permainan, Zhang Heng 
memiliki waktu luang dan menghadiri lelang akhir tahun. Selain 
mengenal pemain yang berbeda dan mengumpulkan informasi, ia 
berhasil membeli Paris Arrow dan Shadow Key. Dia bahkan harus 
menyaksikan peristiwa dramatis yang terjadi di hadapannya tepat 
sebelum pelelangan berakhir. 


Wanita misterius dengan nuansa yang memasuki pusat lelang 
berhasil menipu orang-orang berpengaruh. Setelah itu, ia 
menghabiskan lebih dari 100.000 poin game kekalahan untuk 
membeli satu-satunya item game kelas B yang dilelang malam itu — 
Dreamland of Death. Metode yang dia gunakan untuk mengelabui 
tiga faksi penting mirip dengan wanita yang berdiri di depan Zhang 
Heng 


Meskipun penampilan, usia, dan ukuran mereka berbeda satu sama 
lain, ada kemungkinan kuat bahwa keduanya sebenarnya adalah 
orang yang sama, mengingat keterampilan morphing mereka 
serupa. Bahkan jika mereka adalah individu yang terpisah, pasti ada 
hubungan tertentu di antara mereka. Namun, ini tidak ada 
hubungannya dengan Zhang Heng. Bahkan jika dia bisa 
membuktikan bahwa orang di depannya ada hubungannya dengan 
wanita misterius dari pelelangan, dia tidak punya niat untuk 
menempelkan hidungnya pada apa yang terjadi di sana. 


Zhang Heng sebenarnya telah semakin berhati-hati tentang wanita 
itu setelah semua itu. Setelah dia membuat keributan di pelelangan, 
dia berhasil melarikan diri dari tempat itu tanpa cedera. Zhang 
Heng sekarang khawatir bahwa wanita atau sekutunya masih 
memegang senjata pemusnah massal, yang seperti Dreamland of 
Death. 


Segalanya mulai menjadi lebih rumit, dan Zhang Heng 
mengulurkan tangannya lagi untuk mencari penipu. Tiba-tiba, dia 
memikirkan sesuatu, dan jari-jarinya berhenti di udara. 


“Apa yang salah? Akhirnya ingat bahwa saya seorang wanita, ya? ” 


tanya penipu Ma Wei dengan matanya yang berkedip. 


Zhang Heng tiba-tiba mengajukan pertanyaan acak padanya. “Apa 
yang akan terjadi jika aku bertabrakan dengan sepeda barusan?” . 


“Tidak masalah lagi. Lagi pula itu tidak terjadi. Sayang sekali . Saya 
sedang menunggu pertunjukan yang bagus. ” 


“Aku tidak peduli apa rencana jahat yang ada dalam pikiranmu, 
tapi aku percaya itu akan aktif saat aku bertabrakan dengan sepeda. 
Dengan kata lain, Anda mungkin memiliki jebakan lain pada Anda, 
dipicu sekali ketika saya menyentuh tubuh Anda. Itu sebabnya 
kamu tidak gugup bahkan setelah aku menangkapmu. Dengan 
kemampuan morphing Anda, Anda tahu bahwa saya pasti akan 
mencari tubuh Anda. Pada saat itu, jebakan kedua akan dipicu, dan 
Anda akan sekali lagi melarikan diri tanpa jejak. ” 


“Haruskah kamu selalu berhati-hati seperti ini? Hidupmu pasti 
membosankan sekali. ” 


“Tentu saja . Sekarang setelah Anda menyadari bahwa tidak ada 
jalan keluar, Anda mengadakan pertunjukan untuk dengan percaya 
diri menggertak jalan keluar. Mungkin Anda mencoba menarik saya 
untuk berpikir bahwa Anda memiliki kartu as di lengan Anda. Anda 
melakukan ini untuk menghentikan saya dari mencari tubuh Anda. 


” 


“Hasil apa yang menurutmu akan terjadi?” 


“Kita akan segera tahu. ” 


Zhang Heng melirik arlojinya tepat ketika penipu Ma Wei mencoba 
menelan apa yang dia katakan. Satu jam empat puluh menit tersisa 
sebelum tengah malam. Begitu jarum jam saling bertumpuk, Zhang 
Heng akan menikmati 24 jam ekstra. Pada saat itu, dia akan 


memiliki cukup waktu untuk mempelajari Ma Wei palsu dan 
barang-barang yang dia miliki. 


“Karena kamu tidak ingin mengubah dirimu menjadi seorang 
pembunuh dan membunuhku, belum lagi kamu tidak berani 
mencari aku juga, apakah itu berarti aku bisa pergi sekarang?” 
“Jika aku membiarkanmu pergi, apakah kamu akan membuatku 
kesulitan lagi?” 


“Tentu saja tidak . Lagipula itu tidak ada gunanya. Anda orang yang 
membosankan. Bahkan jika Anda masuk ke perangkap saya, Anda 
tidak akan bereaksi. Saya harus mencari orang lain sebagai 
gantinya. ” 


“Bagus . Tunggu disini . ” 


...... 


Zhang Heng tidak punya niat untuk menurunkan penjaganya. 
Namun, dia memang menjauhkan obeng dari lehernya. Di sisi lain, 
penipu itu masih berusaha mencari cara untuk melarikan diri dari 
situasi, dengan penuh perhatian melihat sekelilingnya untuk 
menemukan jalan keluar. Tiba-tiba, dia mendapat ide ketika dia 
melihat dua orang keluar dari ruang belajar. 


Tepat ketika dia akan memanggil Zhang Heng sebagai cabul, dia 
merasakan sakit yang luar biasa menusuk perutnya. Zhang Heng 
menarik lengannya ke belakang dan menjauh dari wanita itu. 
“Sayang, kamu baik-baik saja? Sudah kubilang jangan makan 
hotpot pedas terlalu banyak, kan? Ayo pergi ke rumah sakit 
sekarang, kan? ” kata Zhang Heng sambil berjongkok di depannya. 
Ketika kedua anak lelaki itu melihat wanita itu memegangi 
perutnya ketika dia berjongkok, mereka mengira sesuatu yang 
buruk telah terjadi padanya dan langsung mendekat untuk melihat 
apakah mereka dapat membantu. Namun, sebagai pria lajang, 
mereka sedikit kecewa ketika mereka mendengar percakapan di 


antara pasangan itu. “Mengetahui bahwa tidak ada kesempatan 
untuk menjadi ksatria dalam baju besi yang bersinar, mereka tidak 
punya niat untuk berlama-lama. Setelah melihat wajahnya, mereka 
merasakan kesulitan besar dari setiap pria di dunia yang memukul 
mereka dengan keras. Kenapa selalu seseorang yang lebih buruk 
selalu mendapatkan gadis-gadis cantik? Mengapa gadis-gadis cantik 
tidak pernah memperhatikan mereka? 


Penipu Ma Wei sangat kesakitan sehingga dia tidak bisa menutup 
kedua kakinya. Pada saat yang sama, dia memberi jempol pada 
Zhang Heng. Zhang Heng memperhatikan bahwa tidak aman 
baginya untuk terus menunggu di sini. Bagaimanapun, asrama itu 
tepat di atasnya. Meskipun sedikit yang masih berada di universitas 
saat ini, siswa yang tidak dapat kembali ke kota asalnya kadang- 
kadang akan berkeliaran di daerah itu. “Ayo pergi . Kita harus pergi 
ke tempat lain. ” 


“Shi ... bagaimana orang brengsek sepertimu bisa mendapatkan 
pacar Jepang yang imut?” 


Penipu Ma Wei menggosok perutnya dengan kuat saat dia berbicara 
dengannya. Fakta bahwa dia masih memegang erat tangannya 
untuk memastikan bahwa dia tidak akan melarikan diri telah 
membuatnya benar-benar marah. “Berdiri tegak jika kamu bisa 
berjalan. Dan Hayase Asuka tidak lebih dari seorang teman. ” 


Bab 264: 264 


Bab 264 Kamu Harus Menunggu Di Sini 


Ketika dia dilontarkan dengan pertanyaan kritis, penipu Ma Wei 
menolak mengucapkan sepatah kata pun, dengan tegas menolak 
untuk menjawab Zhang Heng.Pada saat yang sama, tubuh dan 
wajahnya juga berubah.Dalam sepuluh detik, dia berubah dari Ma 
Wei menjadi gadis di toilet tadi malam.Beberapa sifat fisiknya juga 
berubah.Tato di lengannya hilang, dan wig ungu dan bulu mata 


palsu tidak lagi ada padanya.Diberi pilihan, dia pasti tidak akan 
mengungkapkan dirinya yang sebenarnya.Mungkin hanya ada satu 
penjelasan untuk transformasinya — waktu terbatas untuk 
penyamarannya. 


Apakah itu beberapa item game? Zhang Heng tidak yakin.Ketika 
seseorang menerima item permainan dalam pencarian, sistem 
biasanya akan mengirim pemberitahuan kepada pemain.Kembali ke 
dunia nyata, bagaimanapun, seorang pemain tidak akan menerima 
notifikasi apa pun.Namun, seseorang hanya bisa membawa begitu 
banyak barang dalam satu waktu, dan Zhang Heng akan dapat 
mengidentifikasi item permainan jika dia dengan hati-hati 
memeriksanya satu per satu. 


Item permainan yang memungkinkan pemain berubah menjadi 
orang yang sama sekali berbeda dalam waktu yang 
terbatas.Sepotong dengan kaliber seperti itu setidaknya akan 
menjadi kelas-C, bisa dijual dengan ribuan poin game selama 
lelang.Sebelumnya, ketika Zhang Heng dikerjai oleh Kumamon di 
mal, dia tiba-tiba merasa bahwa metode yang digunakan maskot 
sudah sangat akrab.Sekarang, dia akhirnya ingat dari mana 
perasaan itu berasal. 


Di antara babak ketiga dan keempat permainan, Zhang Heng 
memiliki waktu luang dan menghadiri lelang akhir tahun.Selain 
mengenal pemain yang berbeda dan mengumpulkan informasi, ia 
berhasil membeli Paris Arrow dan Shadow Key.Dia bahkan harus 
menyaksikan peristiwa dramatis yang terjadi di hadapannya tepat 
sebelum pelelangan berakhir. 


Wanita misterius dengan nuansa yang memasuki pusat lelang 
berhasil menipu orang-orang berpengaruh.Setelah itu, ia 
menghabiskan lebih dari 100.000 poin game kekalahan untuk 
membeli satu-satunya item game kelas B yang dilelang malam itu — 
Dreamland of Death.Metode yang dia gunakan untuk mengelabui 
tiga faksi penting mirip dengan wanita yang berdiri di depan Zhang 
Heng 


Meskipun penampilan, usia, dan ukuran mereka berbeda satu sama 
lain, ada kemungkinan kuat bahwa keduanya sebenarnya adalah 
orang yang sama, mengingat keterampilan morphing mereka 
serupa.Bahkan jika mereka adalah individu yang terpisah, pasti ada 
hubungan tertentu di antara mereka.Namun, ini tidak ada 
hubungannya dengan Zhang Heng.Bahkan jika dia bisa 
membuktikan bahwa orang di depannya ada hubungannya dengan 
wanita misterius dari pelelangan, dia tidak punya niat untuk 
menempelkan hidungnya pada apa yang terjadi di sana. 


Zhang Heng sebenarnya telah semakin berhati-hati tentang wanita 
itu setelah semua itu.Setelah dia membuat keributan di pelelangan, 
dia berhasil melarikan diri dari tempat itu tanpa cedera.Zhang Heng 
sekarang khawatir bahwa wanita atau sekutunya masih memegang 
senjata pemusnah massal, yang seperti Dreamland of Death. 


Segalanya mulai menjadi lebih rumit, dan Zhang Heng 
mengulurkan tangannya lagi untuk mencari penipu.Tiba-tiba, dia 
memikirkan sesuatu, dan jari-jarinya berhenti di udara. 


“Apa yang salah? Akhirnya ingat bahwa saya seorang wanita, ya? ” 
tanya penipu Ma Wei dengan matanya yang berkedip. 


Zhang Heng tiba-tiba mengajukan pertanyaan acak padanya.“Apa 
yang akan terjadi jika aku bertabrakan dengan sepeda barusan?”. 


“Tidak masalah lagi.Lagi pula itu tidak terjadi.Sayang sekali.Saya 
sedang menunggu pertunjukan yang bagus.” 


“Aku tidak peduli apa rencana jahat yang ada dalam pikiranmu, 
tapi aku percaya itu akan aktif saat aku bertabrakan dengan 
sepeda.Dengan kata lain, Anda mungkin memiliki jebakan lain pada 
Anda, dipicu sekali ketika saya menyentuh tubuh Anda.Itu 
sebabnya kamu tidak gugup bahkan setelah aku 
menangkapmu.Dengan kemampuan morphing Anda, Anda tahu 


bahwa saya pasti akan mencari tubuh Anda.Pada saat itu, jebakan 
kedua akan dipicu, dan Anda akan sekali lagi melarikan diri tanpa 
jejak.” 


“Haruskah kamu selalu berhati-hati seperti ini? Hidupmu pasti 
membosankan sekali.” 


“Tentu saja.Sekarang setelah Anda menyadari bahwa tidak ada 

jalan keluar, Anda mengadakan pertunjukan untuk dengan percaya 
diri menggertak jalan keluar.Mungkin Anda mencoba menarik saya 
untuk berpikir bahwa Anda memiliki kartu as di lengan Anda.Anda 
melakukan ini untuk menghentikan saya dari mencari tubuh Anda.” 


“Hasil apa yang menurutmu akan terjadi?” 


“Kita akan segera tahu.” 


Zhang Heng melirik arlojinya tepat ketika penipu Ma Wei mencoba 
menelan apa yang dia katakan.Satu jam empat puluh menit tersisa 
sebelum tengah malam.Begitu jarum jam saling bertumpuk, Zhang 
Heng akan menikmati 24 jam ekstra.Pada saat itu, dia akan 
memiliki cukup waktu untuk mempelajari Ma Wei palsu dan 
barang-barang yang dia miliki. 


“Karena kamu tidak ingin mengubah dirimu menjadi seorang 
pembunuh dan membunuhku, belum lagi kamu tidak berani 
mencari aku juga, apakah itu berarti aku bisa pergi sekarang?” 
“Jika aku membiarkanmu pergi, apakah kamu akan membuatku 
kesulitan lagi?” 


“Tentu saja tidak.Lagipula itu tidak ada gunanya.Anda orang yang 
membosankan.Bahkan jika Anda masuk ke perangkap saya, Anda 
tidak akan bereaksi.Saya harus mencari orang lain sebagai 
gantinya.” 


“Bagus.Tunggu disini.” 


...... 


Zhang Heng tidak punya niat untuk menurunkan 
penjaganya.Namun, dia memang menjauhkan obeng dari 
lehernya.Di sisi lain, penipu itu masih berusaha mencari cara untuk 
melarikan diri dari situasi, dengan penuh perhatian melihat 
sekelilingnya untuk menemukan jalan keluar.Tiba-tiba, dia 
mendapat ide ketika dia melihat dua orang keluar dari ruang 
belajar. 


Tepat ketika dia akan memanggil Zhang Heng sebagai cabul, dia 
merasakan sakit yang luar biasa menusuk perutnya.Zhang Heng 
menarik lengannya ke belakang dan menjauh dari wanita 
itu.“Sayang, kamu baik-baik saja? Sudah kubilang jangan makan 
hotpot pedas terlalu banyak, kan? Ayo pergi ke rumah sakit 
sekarang, kan? ” kata Zhang Heng sambil berjongkok di 
depannya.Ketika kedua anak lelaki itu melihat wanita itu 
memegangi perutnya ketika dia berjongkok, mereka mengira 
sesuatu yang buruk telah terjadi padanya dan langsung mendekat 
untuk melihat apakah mereka dapat membantu.Namun, sebagai 
pria lajang, mereka sedikit kecewa ketika mereka mendengar 
percakapan di antara pasangan itu. Mengetahui bahwa tidak ada 
kesempatan untuk menjadi ksatria dalam baju besi yang bersinar, 
mereka tidak punya niat untuk berlama-lama.Setelah melihat 
wajahnya, mereka merasakan kesulitan besar dari setiap pria di 
dunia yang memukul mereka dengan keras.Kenapa selalu seseorang 
yang lebih buruk selalu mendapatkan gadis-gadis cantik? Mengapa 
gadis-gadis cantik tidak pernah memperhatikan mereka? 


Penipu Ma Wei sangat kesakitan sehingga dia tidak bisa menutup 
kedua kakinya.Pada saat yang sama, dia memberi jempol pada 
Zhang Heng.Zhang Heng memperhatikan bahwa tidak aman 
baginya untuk terus menunggu di sini.Bagaimanapun, asrama itu 
tepat di atasnya.Meskipun sedikit yang masih berada di universitas 
saat ini, siswa yang tidak dapat kembali ke kota asalnya kadang- 


kadang akan berkeliaran di daerah itu.“Ayo pergi.Kita harus pergi 
ke tempat lain.” 


“Shi.bagaimana orang brengsek sepertimu bisa mendapatkan pacar 
Jepang yang imut?” 


Penipu Ma Wei menggosok perutnya dengan kuat saat dia berbicara 
dengannya.Fakta bahwa dia masih memegang erat tangannya untuk 
memastikan bahwa dia tidak akan melarikan diri telah membuatnya 
benar-benar marah. “Berdiri tegak jika kamu bisa berjalan.Dan 
Hayase Asuka tidak lebih dari seorang teman.” 
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Bab 265 
Bab 265 Apakah Ini Diperlukan? 


“Hanya teman? Berdasarkan bantuan yang saya berikan kepada 
Anda, gadis itu tidak melihat Anda sebagai teman normal. ” 


Setelah beberapa saat, sesuatu terlintas di benaknya, dan penipu Ma 
Wei mulai menikmati kemalangan Zhang Heng. “Oh. Sekarang saya 
tahu mengapa Anda tidak akan jatuh cinta padanya. Anda khawatir 
itu akan menjadi hubungan jarak jauh begitu dia kembali ke 
negaranya, sama seperti pasangan dari film tersebut, Raincoat. 
Mereka berdua sangat mencintai satu sama lain, tetapi mereka 
dipaksa untuk menonton satu sama lain menikahi seseorang yang 
mereka tidak benar-benar cintai. Setelah berpisah, mereka hanya 
bisa melihat jas hujan yang mereka hadiahkan satu sama lain untuk 
mengenang ingatan manis yang terkubur jauh di dalam hati mereka 
... “Zhang Heng mengetuk bahu wanita itu dan menunjuk ke 
bangunan yang cukup terang di depannya. . 


“Apakah kamu tahu tempat apa itu?” 


“Ya. Saya tahu tempat apa itu. Itu toko kelontong 24 jam. “” Yang 
perlu saya lakukan adalah menghabiskan dua RMB untuk membeli 
selotip, dan saya akan dapat menikmati kesunyian sekali lagi. ” 


Zhang Heng membawa penipu Ma Wei ke tepi lapangan besar. 
Biasanya, tempat itu akan buka pukul enam pagi sampai sepuluh 
malam. Namun, karena ujian akhir telah berakhir, dan sebagian 
besar siswa telah kembali ke kota asalnya, lapangan ditutup lebih 
awal dari biasanya. Ini tidak menghentikan Zhang Heng untuk 


memasukinya. Menggunakan kartu siswanya, ia menyelinap ke 
celah pintu kantor dan berusaha masuk. 


“Aku tidak pernah menyangka kamu menjadi orang seperti ini. 
Tampaknya Anda tidak mulia seperti diri Anda sendiri. Dari apa 
yang saya lihat, Anda pasti telah melakukan banyak hal tidak etis di 
universitas Anda. ” 


Zhang Heng tidak repot-repot menjelaskan dirinya kepada wanita 
itu. Dia telah mempelajari keterampilan ini dengan 24 jam ekstra 
yang dia miliki setiap hari, dan sebagian besar waktu, dia adalah 
warga negara yang taat hukum. Jarang dia melanggar peraturan 
yang ditetapkan oleh universitas juga. 


Setelah mengutak-atik kartu untuk sementara waktu, Zhang Heng 
berhasil memasuki kantor, meraih kunci yang membuka pagar yang 
menjaga lapangan. Begitu mereka berjalan melewati pintu masuk, 
wanita itu dengan tenang memperhatikan sekelilingnya. “Apakah 
bidang ini baru? Sepertinya tempat yang bagus untukku. Omong- 
omong, saya punya teman yang belajar di universitas Anda juga. 
Beberapa waktu lalu, dia bahkan membawaku untuk mencicipi 
ayam rebus kafetaria yang terkenal. ” 


Zhang Heng tidak tertarik pada ocehannya dan membawanya ke 
dinding yang terletak di sisi barat lapangan. Tampaknya tidak ada 
jiwa di sekitar mereka saat ini. Terletak di seberang lapangan 
adalah gym universitas tiga lantai, dan pada jam ini, semua lampu 
mati. Area perumahan berada tepat di luar tembok, dan 
penghuninya dapat melihat lapangan dengan jelas. Namun, karena 
keduanya berdiri di bawah tembok tinggi, itu dianggap sebagai titik 
buta. Sekarang Zhang Heng mengunci gerbang yang mengarah ke 
lapangan, praktis tidak mungkin bagi wanita itu untuk melakukan 
trik padanya. “Apakah ini bahkan perlu?” 


Saat hembusan angin dingin bertiup ke penipu Ma Wei, dia tidak 
bisa menahan diri untuk tidak menggigil kedinginan. Sulit baginya 
untuk terus berpura-pura dia tidak memiliki perhatian di dunia ini 


sekarang karena dia berada di ruang semi-tertutup dengan Zhang 
Heng. Dari apa yang dilihatnya, tidak ada yang akan 
menyelamatkannya jika sesuatu yang buruk menimpanya. Selain 
itu, lapangan dikelilingi oleh kegelapan, lingkungan yang sama 
sekali berbeda dari tempat dia sebelumnya. Sebelumnya, dia tidak 
khawatir kalau Zhang Heng akan menyakitinya. Saat ini, dia tidak 
begitu yakin lagi. 


Setelah beberapa saat, wanita itu berusaha bernegosiasi dengan 
Zhang Heng. 


“Oy! Biarkan aku pergi, dan aku akan memberimu item game. 
Bagaimana denganmu? ” 


“Jadi, kamu seorang pemain juga?” 


“Saya bukan pemain, tapi saya dulu pemain. Karena alasan pribadi, 
saya tidak diizinkan untuk memasuki pencarian lagi. “Hah?” 


Namun wanita itu tidak berniat untuk membahas topik itu. Zhang 
Heng menduga alasan pelarangannya ada hubungannya dengan 
insiden pelelangan beberapa waktu lalu. Sementara itu, Zhang Heng 
merasa bahwa keterampilan metamorfosis dewa wanita misterius 
itu terlalu sombong. Tidak hanya dia berhasil menipu para 
pemimpin dari empat faksi, tetapi dia bahkan berhasil menipu 
perangkat lunak. Seolah-olah dia adalah bug dalam sistem. Sampai 
sekarang, dia masih tidak tahu bagaimana dia melakukannya. 


“Kamu orang yang kejam! Kaulah yang merusak rencanaku 
pertama! Saya akui saya mengerjai Anda ketika saya melihat Anda 
di pusat perbelanjaan. Saya bahkan membantu Anda membuat 
pacar Jepang Anda terkesan. Cara dia memandangmu ketika kau 
mengejarku ... itu tidak mengejutkan. Hehe! Sebagai seorang gadis, 
saya dapat memberitahu Anda bahwa Anda telah berhasil merebut 
hatinya. Sudah waktunya untuk pindah, kawan. ” 


Penipu Ma Wei memberi tepukan pada bahu Zhang Heng saat dia 
berbicara dengannya. Namun demikian, bahkan setelah tawa yang 
canggung, dia memperhatikan bahwa dia tidak menunjukkan reaksi 
sama sekali. 


“Aku sangat penasaran. Selain kebohongan, Anda terbuat dari apa? 
Saya tahu Anda memperhatikan saya sejak masih di apotek. Kamu 
telah merencanakan untuk melawanku sejak itu, kan? ” Kata Zhang 
Heng. 


“Apotek apa? Saya menyewa pakaian Kumamon pada hari itu, dan 
saya menghabiskan seluruh hari saya di pusat perbelanjaan. Ya... 
sebenarnya saya pergi ke beberapa pusat perbelanjaan hari itu. 
Ketika saya melihat Anda dan pacar Anda di mal Xidan, saya 
membelikannya bunga mawar. Setelah itu, beberapa datang 
mengacaukan saya. Oh benar, di mana kostum Kumamon? Saya 
membayar 200 RMB sebagai deposit. Saya akan membutuhkannya 
kembali. ” 


Bahkan Zhang Heng harus mengakui bahwa berbohong memang 
bakat. Ketika rata-rata orang berbohong, tubuh mereka biasanya 
akan membuat gerakan kecil dan bawah sadar yang akan membuat 
mereka pergi. Namun, berbohong tampaknya datang secara alami 
saat makan dan minum kepada wanita itu. Zhang Heng gagal 
menemukan kelemahan apa pun dari sikapnya. Dia tidak setua itu, 
jadi bagaimana dia bisa begitu cepat menguasai seni tipuan? 
Mungkinkah dia sudah mempraktikkannya sejak dia masih kecil? 
Apakah dia pembohong yang patologis? 


Sama seperti Zhang Heng hendak mengatakan sesuatu, sensasi yang 
sama ia miliki di apotek seseorang memata-matai dirinya melonjak 
melalui tubuhnya lagi. Kali ini, dia bisa merasakan niat jahat di 
baliknya. Adapun penipu, dia masih menatapnya dengan polos. 


Tiba-tiba, Zhang Heng mengulurkan tangannya, seolah-olah dia 
akan meraih dadanya. Wanita itu ketakutan kali ini, di ambang 
berteriak keras-keras. Beberapa detik kemudian, dia dengan kasar 


meraih kerah bajunya dan menariknya dengan tiba-tiba ke arahnya. 
“Saudara! Saya mengidap HIV !!! ” 


Tidak dapat menahan lagi, dia berteriak sekeras yang dia bisa. 
Tepat sebelum keduanya saling bertabrakan, Zhang Heng 
melepaskannya, dan dia terjatuh di lintasan lari. Kulit di telapak 
tangannya terseret ketika dia menggunakannya untuk menghidupi 
dirinya sendiri. Dia kemudian menarik napas dalam-dalam. 


Dia meringis kesakitan, dan ada air mata di matanya. “Fuc ... apa 
kau sakit kepala ?! Sepertinya Anda kecanduan menyiksa orang, 
Anda sadis! ” 


Saat itulah dia melihat sesuatu yang menakutkan. Dinding kokoh 
yang dia berdiri di samping sebelumnya mulai meleleh seperti 
cokelat di bawah nyala api. 
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Bab 265 Apakah Ini Diperlukan? 


“Hanya teman? Berdasarkan bantuan yang saya berikan kepada 
Anda, gadis itu tidak melihat Anda sebagai teman normal.” 


Setelah beberapa saat, sesuatu terlintas di benaknya, dan penipu Ma 
Wei mulai menikmati kemalangan Zhang Heng.“Oh.Sekarang saya 
tahu mengapa Anda tidak akan jatuh cinta padanya.Anda khawatir 
itu akan menjadi hubungan jarak jauh begitu dia kembali ke 
negaranya, sama seperti pasangan dari film tersebut, 
Raincoat.Mereka berdua sangat mencintai satu sama lain, tetapi 
mereka dipaksa untuk menonton satu sama lain menikahi seseorang 
yang mereka tidak benar-benar cintai.Setelah berpisah, mereka 
hanya bisa melihat jas hujan yang mereka hadiahkan satu sama lain 
untuk mengenang ingatan manis yang terkubur jauh di dalam hati 
mereka. “Zhang Heng mengetuk bahu wanita itu dan menunjuk ke 


bangunan yang cukup terang di depannya. 


“Apakah kamu tahu tempat apa itu?” 


“Ya.Saya tahu tempat apa itu.Itu toko kelontong 24 jam.“” Yang 
perlu saya lakukan adalah menghabiskan dua RMB untuk membeli 
selotip, dan saya akan dapat menikmati kesunyian sekali lagi.” 


Zhang Heng membawa penipu Ma Wei ke tepi lapangan 
besar.Biasanya, tempat itu akan buka pukul enam pagi sampai 
sepuluh malam.Namun, karena ujian akhir telah berakhir, dan 
sebagian besar siswa telah kembali ke kota asalnya, lapangan 
ditutup lebih awal dari biasanya.Ini tidak menghentikan Zhang 
Heng untuk memasukinya.Menggunakan kartu siswanya, ia 
menyelinap ke celah pintu kantor dan berusaha masuk. 


“Aku tidak pernah menyangka kamu menjadi orang seperti 
ini.Tampaknya Anda tidak mulia seperti diri Anda sendiri.Dari apa 
yang saya lihat, Anda pasti telah melakukan banyak hal tidak etis di 
universitas Anda.” 


Zhang Heng tidak repot-repot menjelaskan dirinya kepada wanita 
itu.Dia telah mempelajari keterampilan ini dengan 24 jam ekstra 
yang dia miliki setiap hari, dan sebagian besar waktu, dia adalah 
warga negara yang taat hukum.Jarang dia melanggar peraturan 
yang ditetapkan oleh universitas juga. 


Setelah mengutak-atik kartu untuk sementara waktu, Zhang Heng 
berhasil memasuki kantor, meraih kunci yang membuka pagar yang 
menjaga lapangan.Begitu mereka berjalan melewati pintu masuk, 
wanita itu dengan tenang memperhatikan sekelilingnya. “Apakah 
bidang ini baru? Sepertinya tempat yang bagus untukku.Omong- 
omong, saya punya teman yang belajar di universitas Anda 
juga.Beberapa waktu lalu, dia bahkan membawaku untuk mencicipi 
ayam rebus kafetaria yang terkenal.” 


Zhang Heng tidak tertarik pada ocehannya dan membawanya ke 
dinding yang terletak di sisi barat lapangan.Tampaknya tidak ada 
jiwa di sekitar mereka saat ini.Terletak di seberang lapangan adalah 
gym universitas tiga lantai, dan pada jam ini, semua lampu 
mati.Area perumahan berada tepat di luar tembok, dan 
penghuninya dapat melihat lapangan dengan jelas.Namun, karena 
keduanya berdiri di bawah tembok tinggi, itu dianggap sebagai titik 
buta.Sekarang Zhang Heng mengunci gerbang yang mengarah ke 
lapangan, praktis tidak mungkin bagi wanita itu untuk melakukan 
trik padanya.“Apakah ini bahkan perlu?” 


Saat hembusan angin dingin bertiup ke penipu Ma Wei, dia tidak 
bisa menahan diri untuk tidak menggigil kedinginan.Sulit baginya 
untuk terus berpura-pura dia tidak memiliki perhatian di dunia ini 
sekarang karena dia berada di ruang semi-tertutup dengan Zhang 
Heng.Dari apa yang dilihatnya, tidak ada yang akan 
menyelamatkannya jika sesuatu yang buruk menimpanya.Selain itu, 
lapangan dikelilingi oleh kegelapan, lingkungan yang sama sekali 
berbeda dari tempat dia sebelumnya.Sebelumnya, dia tidak 
khawatir kalau Zhang Heng akan menyakitinya.Saat ini, dia tidak 
begitu yakin lagi. 


Setelah beberapa saat, wanita itu berusaha bernegosiasi dengan 
Zhang Heng. 


“Oy! Biarkan aku pergi, dan aku akan memberimu item 
game.Bagaimana denganmu? ” 


“Jadi, kamu seorang pemain juga?” 


“Saya bukan pemain, tapi saya dulu pemain.Karena alasan pribadi, 
saya tidak diizinkan untuk memasuki pencarian lagi. “Hah?” 


Namun wanita itu tidak berniat untuk membahas topik itu.Zhang 
Heng menduga alasan pelarangannya ada hubungannya dengan 
insiden pelelangan beberapa waktu lalu.Sementara itu, Zhang Heng 


merasa bahwa keterampilan metamorfosis dewa wanita misterius 
itu terlalu sombong.Tidak hanya dia berhasil menipu para 
pemimpin dari empat faksi, tetapi dia bahkan berhasil menipu 
perangkat lunak.Seolah-olah dia adalah bug dalam sistem.Sampai 
sekarang, dia masih tidak tahu bagaimana dia melakukannya. 


“Kamu orang yang kejam! Kaulah yang merusak rencanaku 
pertama! Saya akui saya mengerjai Anda ketika saya melihat Anda 
di pusat perbelanjaan.Saya bahkan membantu Anda membuat pacar 
Jepang Anda terkesan.Cara dia memandangmu ketika kau 
mengejarku.itu tidak mengejutkan.Hehe! Sebagai seorang gadis, 
saya dapat memberitahu Anda bahwa Anda telah berhasil merebut 
hatinya.Sudah waktunya untuk pindah, kawan.” 


Penipu Ma Wei memberi tepukan pada bahu Zhang Heng saat dia 
berbicara dengannya.Namun demikian, bahkan setelah tawa yang 
canggung, dia memperhatikan bahwa dia tidak menunjukkan reaksi 
sama sekali. 


“Aku sangat penasaran.Selain kebohongan, Anda terbuat dari apa? 
Saya tahu Anda memperhatikan saya sejak masih di apotek.Kamu 
telah merencanakan untuk melawanku sejak itu, kan? ” Kata Zhang 
Heng. 


“Apotek apa? Saya menyewa pakaian Kumamon pada hari itu, dan 
saya menghabiskan seluruh hari saya di pusat perbelanjaan.Ya... 
sebenarnya saya pergi ke beberapa pusat perbelanjaan hari 
itu.Ketika saya melihat Anda dan pacar Anda di mal Xidan, saya 
membelikannya bunga mawar.Setelah itu, beberapa datang 
mengacaukan saya.Oh benar, di mana kostum Kumamon? Saya 
membayar 200 RMB sebagai deposit.Saya akan membutuhkannya 
kembali.” 


Bahkan Zhang Heng harus mengakui bahwa berbohong memang 
bakat.Ketika rata-rata orang berbohong, tubuh mereka biasanya 
akan membuat gerakan kecil dan bawah sadar yang akan membuat 
mereka pergi.Namun, berbohong tampaknya datang secara alami 


saat makan dan minum kepada wanita itu.Zhang Heng gagal 
menemukan kelemahan apa pun dari sikapnya.Dia tidak setua itu, 
jadi bagaimana dia bisa begitu cepat menguasai seni tipuan? 
Mungkinkah dia sudah mempraktikkannya sejak dia masih kecil? 
Apakah dia pembohong yang patologis? 


Sama seperti Zhang Heng hendak mengatakan sesuatu, sensasi yang 
sama ia miliki di apotek seseorang memata-matai dirinya melonjak 
melalui tubuhnya lagi.Kali ini, dia bisa merasakan niat jahat di 
baliknya.Adapun penipu, dia masih menatapnya dengan polos. 


Tiba-tiba, Zhang Heng mengulurkan tangannya, seolah-olah dia 
akan meraih dadanya.Wanita itu ketakutan kali ini, di ambang 
berteriak keras-keras.Beberapa detik kemudian, dia dengan kasar 
meraih kerah bajunya dan menariknya dengan tiba-tiba ke 
arahnya. “Saudara! Saya mengidap HIV ! ” 


Tidak dapat menahan lagi, dia berteriak sekeras yang dia bisa.Tepat 
sebelum keduanya saling bertabrakan, Zhang Heng melepaskannya, 
dan dia terjatuh di lintasan lari.Kulit di telapak tangannya terseret 
ketika dia menggunakannya untuk menghidupi dirinya sendiri.Dia 
kemudian menarik napas dalam-dalam. 


Dia meringis kesakitan, dan ada air mata di matanya.“Fuc.apa kau 
sakit kepala ? Sepertinya Anda kecanduan menyiksa orang, Anda 
sadis! ” 


Saat itulah dia melihat sesuatu yang menakutkan.Dinding kokoh 
yang dia berdiri di samping sebelumnya mulai meleleh seperti 
cokelat di bawah nyala api. 
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“Apa apaan?!” seru penipu Ma Wei dalam ketidakpercayaan dan 
kengerian. Zhang Heng, di sisi lain, sudah dalam bahaya besar. 


Setelah menyaksikan bagaimana dinding melanda seorang wanita 
tua sebelumnya, dia langsung melihat itu bergerak dan berhasil 
menarik gadis yang tidak mengerti itu dari bahaya. Jika itu adalah 
pertemuan pertamanya, dia tidak akan yakin, tapi sekarang, Zhang 
Heng membenarkan bahwa karena memburu korbannya secara 
strategis, apa pun itu, pasti memiliki kecerdasan yang lebih tinggi. 
Ketika dinding mulai beriak seperti air mendidih, itu menarik 
perhatian Zhang Heng. Dia dengan cepat mendorong wanita itu 
jauh sebelum cairan hitam yang mengalir bisa mencapai wanita itu. 
Namun, makhluk itu sebenarnya berpura-pura menyerang, karena 
target sebenarnya adalah Zhang Heng. Makhluk yang ingin tahu itu 
tampaknya mampu mengendalikan seberapa cepat ia meleleh, di 
mana sudut-sudut dinding lebih cepat larut daripada tubuhnya. 


Tanpa diketahui Zhang Heng, cairan hitam sudah melilit kakinya 
ketika dia meraih kerah wanita itu. Dia telah melihat seberapa 
efisien makhluk itu diburu, membutuhkan waktu kurang dari 
sepuluh detik untuk sepenuhnya menelan pemulung tua. Dia tahu 
dia kehabisan waktu. 


Bahkan pada titik hidup dan mati ini, Zhang Heng tetap setenang 
mil mill. Dia berbalik ketika dia melemparkan wanita itu ke 
samping, lalu dengan cepat mencoba untuk mengambil makhluk itu 
dari kakinya. Namun, seperti yang dia duga, binatang itu bisa 
beralih bentuk dengan bebas antara padat dan cair. Setelah 


membungkus pergelangan kaki Zhang Heng, itu langsung mengeras 
dan menjadi sekeras beton. Sekarang, Zhang Heng merasa seolah- 
olah kaki kirinya berserakan di plester, dan dia benar-benar 
terjebak di tempatnya, tidak mampu bergerak satu inci pun. 


Ini juga alasan yang sama mengapa Zhang Heng tidak bisa 
menyelamatkan wanita tua itu. Sekarang, giliran dia. Dia 
menyadari bahwa ini bukanlah sesuatu yang bisa dia lawan. Cairan 
hitam menyebar seperti api, berlari di pergelangan kakinya, tanpa 
hambatan. 


Dalam sekejap mata, substansi seperti tar telah menelan betisnya. 
Jika ini terus berlanjut, dia akan segera diseret ke dinding hidup- 
hidup, cara yang mengerikan untuk mati, untuk sedikitnya — bukan 
sesuatu yang ingin ditanggung oleh siapa pun. Yang mengejutkan 
bagi Zhang Heng, penipu Ma Wei memiliki kesetiaan sedikit lebih 
dari yang diharapkan. Meskipun takut mati, dia tidak lari bahkan 
setelah bangkit kembali. Sebaliknya, dia berteriak pada Zhang 
Heng, “Apa kelemahannya? Apa yang harus saya lakukan?!” 


Sebagai tanggapan, Zhang Heng hanya menatapnya, menunjuk ke 
arah pintu keluar lapangan, dan berkata, “Lari!” 


Seandainya ini opera Oiong Yao, penipu Ma Wei akan sangat 
tersentuh oleh tindakan pria tangguh Zhang Heng yang 
pengorbanan. Dia akan menarik paha Zhang Heng yang lain, 
menangis dan menjerit-jerit di atas paru-parunya, memohon, 
“Tidak, aku tidak akan meninggalkanmu! Jika seseorang harus 
mati, maka kita mati bersama! “ 


Namun, ini adalah kenyataan yang sulit, bukan pertunjukan 
panggung. Setelah menatap mata Zhang Heng, dia ragu-ragu 
sejenak sebelum berbalik untuk berlari ke arah gerbang secepat 
kakinya bisa membawanya. 


Pada saat seperti ini, tidak ada waktu untuk pikiran kedua. Dia 


hanya bisa mempercayai penilaiannya. Hanya ada dua alasan 
mengapa dia menyuruhnya lari. Pertama, tindakan berlari bisa 
bermanfaat terhadap makhluk itu, atau kedua, Zhang Heng tahu 
bahwa dia adalah orang yang tersesat dan tidak ingin menyeretnya 
ke bawah, alasan mengapa dia membuatnya pergi saat dia masih 
bisa. 


Setelah berlari sebentar, air mata mulai mengalir dari mata wanita 
itu. Dia berhenti dan, pada saat yang sama, berteriak kepada Zhang 
Heng, “Bung! Saya tidak punya kuncinya! ” 


Zhang Heng telah membawanya ke lapangan untuk mencegahnya 
dari mencoba trik lain, mengunci gerbang untuk ukuran yang baik, 
dan secara efektif mencegah orang luar masuk. Namun, itu berarti 
tidak ada yang keluar juga. Kunci untuk kunci itu masih ada pada 
Zhang Heng, dan ketika wanita itu berbalik, apa yang dilihatnya 
membuatnya merinding. 


Zhang Heng telah menghilang. Sebagai gantinya adalah apa yang 
tampak seperti dinding batu yang muncul entah dari mana, tepat 
menampar di tengah lintasan lari. 


Itu semua seperti sebuah komedi gelap yang ditulis dengan buruk. 


Betapa lucu itu, wanita itu tidak bisa tertawa sama sekali. Saat ini, 
dia sangat terkejut. Sayang sekali baginya, karena dia tidak punya 
waktu untuk meratapi kematian Zhang Heng. Meskipun makhluk di 
belakangnya baru saja menelan seseorang secara keseluruhan, 
tampaknya itu tidak memuaskan rasa lapar yang tak terpuaskan, 
tampak lebih kasar daripada sebelumnya. 


Setelah berlari sebentar, dia menyadari bahwa zat hitam itu tidak 
terlalu cepat. Itu bergerak hanya secepat dia bisa berlari. Satu- 
satunya alasan keberhasilannya sejauh ini adalah karena 
serangannya yang tiba-tiba dan tiba-tiba, semua datang tanpa 
peringatan sebelumnya. Kebanyakan orang akan memiliki rasa 


aman ketika mereka bersandar pada dinding yang kokoh, secara 
tidak sadar percaya bahwa mereka dilindungi dari ancaman yang 
datang dari segala arah. 


Bahkan, jika korban sudah siap, prospek pelarian masih ada di 
buku. Apalagi, apa pun yang paling mengkhawatirkan wanita itu 
sebenarnya tidak terjadi. 


Makhluk itu tidak memiliki Keterampilan Membelah Gambar, yang 
memungkinkannya untuk mereplikasi dirinya sendiri, 
menjadikannya mahahadir. Itu akan memungkinkannya 
mengelilingi korbannya dari segala sudut. Tampaknya itu hanya 
bisa tetap sebagai satu kesatuan, dan sebagian tubuhnya harus 
terhubung ke dinding tidak peduli seberapa jauh ia berkelana. 


Namun, itu pasti bisa bergerak bebas dari satu dinding ke dinding 
lain, asalkan dinding yang ditempelkan telah kembali ke keadaan 
semula. Selama potongan-potongan waktu inilah wanita itu bisa 
mengambil napas. Sayangnya, dia gagal melihat jalan keluar dari 
kesulitan dan, pada kenyataannya, merasa benar-benar mengerikan. 
Karena alasan tertentu, dia tidak seharusnya melakukan olahraga 
yang kuat. Dia belum berlari dengan kencang sejak tes kebugaran 
sekolah menengahnya, dan sekarang, paru-parunya terasa seolah- 
olah akan keluar dari dadanya. 


Namun demikian, tidak berlari berarti akhir dari dirinya. Dia 
bahkan mulai bertanya-tanya apakah dia akan mati keletihan 
sebelum makhluk itu bisa menanganinya jika dia terus berlari 
dengan kecepatan seperti itu. 


Faktanya, sesak napas dan sesak di dadanya mulai mengganggu, 
dan sekarang, pandangannya semakin kabur. Saat dia hampir 
menyerah, dia tiba-tiba mendengar suara yang akrab berkata, “Ini, 
cepat!” 


Lihatlah, Zhang Heng, yang dia pikir sudah mati, masih hidup dan 


berdiri di gerbang. Dia secara ajaib, di beberapa titik, membuka 
pintu masuk lapangan, dan sekarang berteriak padanya. Sayangnya, 
dia bukan satu-satunya yang melihat Zhang Heng. Ketika makhluk 
itu menyadari bahwa dia sebenarnya hidup, dinding di belakang 
wanita itu dengan cepat kembali ke keadaan semula. 


Ini adalah kesempatan emasnya. Pada saat tembok itu dikembalikan 
ke bentuk sebelumnya, benda itu akan menjadi bagian dari pilar 
gerbang. Pada saat itu, sudah terlambat baginya. 


Penipu Ma Wei merasa seolah-olah semua energi di tubuhnya telah 
terkuras saat dia berusaha untuk menggerakkan kakinya yang sarat 
timah menuju gerbang. Setiap ons kekuatan dalam tubuhnya telah 
melemah, tetapi dia mencoba memeras sedikit energi yang tersisa 
di dalam dirinya. Ketika dia mulai menambah kecepatannya, 
makhluk dinding yang ditakuti mulai bergerak lagi. Ada tatapan 
putus asa di matanya. Tetapi ketika dia berpikir bahwa makhluk itu 
pasti akan menelannya, sepasang tangan membungkus pinggangnya 
dengan erat. 
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“Apa apaan?” seru penipu Ma Wei dalam ketidakpercayaan dan 
kengerian.Zhang Heng, di sisi lain, sudah dalam bahaya besar. 


Setelah menyaksikan bagaimana dinding melanda seorang wanita 
tua sebelumnya, dia langsung melihat itu bergerak dan berhasil 
menarik gadis yang tidak mengerti itu dari bahaya.Jika itu adalah 
pertemuan pertamanya, dia tidak akan yakin, tapi sekarang, Zhang 
Heng membenarkan bahwa karena memburu korbannya secara 
strategis, apa pun itu, pasti memiliki kecerdasan yang lebih 
tinggi.Ketika dinding mulai beriak seperti air mendidih, itu menarik 
perhatian Zhang Heng.Dia dengan cepat mendorong wanita itu jauh 
sebelum cairan hitam yang mengalir bisa mencapai wanita 


itu.Namun, makhluk itu sebenarnya berpura-pura menyerang, 
karena target sebenarnya adalah Zhang Heng.Makhluk yang ingin 
tahu itu tampaknya mampu mengendalikan seberapa cepat ia 
meleleh, di mana sudut-sudut dinding lebih cepat larut daripada 
tubuhnya. 


Tanpa diketahui Zhang Heng, cairan hitam sudah melilit kakinya 
ketika dia meraih kerah wanita itu.Dia telah melihat seberapa 
efisien makhluk itu diburu, membutuhkan waktu kurang dari 
sepuluh detik untuk sepenuhnya menelan pemulung tua.Dia tahu 
dia kehabisan waktu. 


Bahkan pada titik hidup dan mati ini, Zhang Heng tetap setenang 
mil mill.Dia berbalik ketika dia melemparkan wanita itu ke 
samping, lalu dengan cepat mencoba untuk mengambil makhluk itu 
dari kakinya.Namun, seperti yang dia duga, binatang itu bisa 
beralih bentuk dengan bebas antara padat dan cair.Setelah 
membungkus pergelangan kaki Zhang Heng, itu langsung mengeras 
dan menjadi sekeras beton.Sekarang, Zhang Heng merasa seolah- 
olah kaki kirinya berserakan di plester, dan dia benar-benar 
terjebak di tempatnya, tidak mampu bergerak satu inci pun. 


Ini juga alasan yang sama mengapa Zhang Heng tidak bisa 
menyelamatkan wanita tua itu.Sekarang, giliran dia.Dia menyadari 
bahwa ini bukanlah sesuatu yang bisa dia lawan.Cairan hitam 
menyebar seperti api, berlari di pergelangan kakinya, tanpa 
hambatan. 


Dalam sekejap mata, substansi seperti tar telah menelan 
betisnya.Jika ini terus berlanjut, dia akan segera diseret ke dinding 
hidup-hidup, cara yang mengerikan untuk mati, untuk sedikitnya — 
bukan sesuatu yang ingin ditanggung oleh siapa pun.Yang 
mengejutkan bagi Zhang Heng, penipu Ma Wei memiliki kesetiaan 
sedikit lebih dari yang diharapkan.Meskipun takut mati, dia tidak 
lari bahkan setelah bangkit kembali.Sebaliknya, dia berteriak pada 
Zhang Heng, “Apa kelemahannya? Apa yang harus saya lakukan?” 


Sebagai tanggapan, Zhang Heng hanya menatapnya, menunjuk ke 
arah pintu keluar lapangan, dan berkata, “Lari!” 


Seandainya ini opera Oiong Yao, penipu Ma Wei akan sangat 
tersentuh oleh tindakan pria tangguh Zhang Heng yang 
pengorbanan.Dia akan menarik paha Zhang Heng yang lain, 
menangis dan menjerit-jerit di atas paru-parunya, memohon, 
“Tidak, aku tidak akan meninggalkanmu! Jika seseorang harus 
mati, maka kita mati bersama! “ 


Namun, ini adalah kenyataan yang sulit, bukan pertunjukan 
panggung.Setelah menatap mata Zhang Heng, dia ragu-ragu sejenak 
sebelum berbalik untuk berlari ke arah gerbang secepat kakinya 
bisa membawanya. 


Pada saat seperti ini, tidak ada waktu untuk pikiran kedua.Dia 
hanya bisa mempercayai penilaiannya.Hanya ada dua alasan 
mengapa dia menyuruhnya lari.Pertama, tindakan berlari bisa 
bermanfaat terhadap makhluk itu, atau kedua, Zhang Heng tahu 
bahwa dia adalah orang yang tersesat dan tidak ingin menyeretnya 
ke bawah, alasan mengapa dia membuatnya pergi saat dia masih 
bisa. 


Setelah berlari sebentar, air mata mulai mengalir dari mata wanita 
itu.Dia berhenti dan, pada saat yang sama, berteriak kepada Zhang 
Heng, “Bung! Saya tidak punya kuncinya! ” 


Zhang Heng telah membawanya ke lapangan untuk mencegahnya 
dari mencoba trik lain, mengunci gerbang untuk ukuran yang baik, 
dan secara efektif mencegah orang luar masuk.Namun, itu berarti 
tidak ada yang keluar juga.Kunci untuk kunci itu masih ada pada 
Zhang Heng, dan ketika wanita itu berbalik, apa yang dilihatnya 
membuatnya merinding. 


Zhang Heng telah menghilang.Sebagai gantinya adalah apa yang 
tampak seperti dinding batu yang muncul entah dari mana, tepat 


menampar di tengah lintasan lari. 


Itu semua seperti sebuah komedi gelap yang ditulis dengan buruk. 


Betapa lucu itu, wanita itu tidak bisa tertawa sama sekali.Saat ini, 
dia sangat terkejut.Sayang sekali baginya, karena dia tidak punya 
waktu untuk meratapi kematian Zhang Heng.Meskipun makhluk di 
belakangnya baru saja menelan seseorang secara keseluruhan, 
tampaknya itu tidak memuaskan rasa lapar yang tak terpuaskan, 
tampak lebih kasar daripada sebelumnya. 


Setelah berlari sebentar, dia menyadari bahwa zat hitam itu tidak 
terlalu cepat.Itu bergerak hanya secepat dia bisa berlari.Satu- 
satunya alasan keberhasilannya sejauh ini adalah karena 
serangannya yang tiba-tiba dan tiba-tiba, semua datang tanpa 
peringatan sebelumnya.Kebanyakan orang akan memiliki rasa aman 
ketika mereka bersandar pada dinding yang kokoh, secara tidak 
sadar percaya bahwa mereka dilindungi dari ancaman yang datang 
dari segala arah. 


Bahkan, jika korban sudah siap, prospek pelarian masih ada di 
buku.Apalagi, apa pun yang paling mengkhawatirkan wanita itu 
sebenarnya tidak terjadi. 


Makhluk itu tidak memiliki Keterampilan Membelah Gambar, yang 
memungkinkannya untuk mereplikasi dirinya sendiri, 
menjadikannya mahahadir.Itu akan memungkinkannya 
mengelilingi korbannya dari segala sudut.Tampaknya itu hanya bisa 
tetap sebagai satu kesatuan, dan sebagian tubuhnya harus 
terhubung ke dinding tidak peduli seberapa jauh ia berkelana. 


Namun, itu pasti bisa bergerak bebas dari satu dinding ke dinding 
lain, asalkan dinding yang ditempelkan telah kembali ke keadaan 
semula.Selama potongan-potongan waktu inilah wanita itu bisa 
mengambil napas.Sayangnya, dia gagal melihat jalan keluar dari 
kesulitan dan, pada kenyataannya, merasa benar-benar 


mengerikan.Karena alasan tertentu, dia tidak seharusnya 
melakukan olahraga yang kuat.Dia belum berlari dengan kencang 
sejak tes kebugaran sekolah menengahnya, dan sekarang, paru- 
parunya terasa seolah-olah akan keluar dari dadanya. 


Namun demikian, tidak berlari berarti akhir dari dirinya.Dia 
bahkan mulai bertanya-tanya apakah dia akan mati keletihan 
sebelum makhluk itu bisa menanganinya jika dia terus berlari 
dengan kecepatan seperti itu. 


Faktanya, sesak napas dan sesak di dadanya mulai mengganggu, 
dan sekarang, pandangannya semakin kabur.Saat dia hampir 
menyerah, dia tiba-tiba mendengar suara yang akrab berkata, “Ini, 
cepat!” 


Lihatlah, Zhang Heng, yang dia pikir sudah mati, masih hidup dan 
berdiri di gerbang.Dia secara ajaib, di beberapa titik, membuka 
pintu masuk lapangan, dan sekarang berteriak padanya.Sayangnya, 
dia bukan satu-satunya yang melihat Zhang Heng.Ketika makhluk 
itu menyadari bahwa dia sebenarnya hidup, dinding di belakang 
wanita itu dengan cepat kembali ke keadaan semula. 


Ini adalah kesempatan emasnya.Pada saat tembok itu dikembalikan 
ke bentuk sebelumnya, benda itu akan menjadi bagian dari pilar 
gerbang.Pada saat itu, sudah terlambat baginya. 


Penipu Ma Wei merasa seolah-olah semua energi di tubuhnya telah 
terkuras saat dia berusaha untuk menggerakkan kakinya yang sarat 
timah menuju gerbang.Setiap ons kekuatan dalam tubuhnya telah 
melemah, tetapi dia mencoba memeras sedikit energi yang tersisa 
di dalam dirinya.Ketika dia mulai menambah kecepatannya, 
makhluk dinding yang ditakuti mulai bergerak lagi.Ada tatapan 
putus asa di matanya.Tetapi ketika dia berpikir bahwa makhluk itu 
pasti akan menelannya, sepasang tangan membungkus pinggangnya 
dengan erat. 
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Pada saat kehidupan menggantung di limbo, Zhang Heng membawa 
penipu Ma Wei dan berlari secepat yang dia bisa. Yang 
mengejutkannya, dia jauh lebih ringan dari yang dia pikirkan, 
beratnya kurang dari seratus pound. Jelas itu tidak sesuai dengan 
tinggi badannya. Namun, ini bukan masalah yang mendesak saat 
ini. Menempatkan dia di pundaknya, dia mulai berlari menuju pintu 
keluar. Meskipun dia menggendong seseorang, dia masih jauh lebih 
cepat daripada dia ketika dia berlari. 


Latihan gigih Zhang Heng memberinya keunggulan ketika datang 
ke stamina, dan bukannya membiarkan wanita itu berjalan sendiri, 
dia pikir mereka akan jauh lebih cepat jika dia hanya 
menggendongnya. Dengan tangan yang cepat, dia membuka kunci 
gerbang dalam hitungan detik. Ketika mereka berlari, wanita itu 
sangat ketakutan sehingga dia hampir muntah. Dia kemudian mulai 
terisak-isak seperti anak kecil. 


“Kamu menipu saya! Anda menggunakan saya sebagai umpan 
untuk menarik perhatian makhluk itu. Kamu bahkan berencana 
untuk pergi tanpaku, kan? ” 


“Maafkan saya . Itulah efek item saya. Secara teknis saya 
membutuhkan seseorang untuk mengalihkan perhatian sementara 
saya membuka kunci gerbang. ” 


Dalam keputusasaan, Zhang Heng tidak bisa menemukan cara yang 
lebih baik untuk membebaskan dirinya selain menggunakan 
Shadow Moment-nya. Begitu dia memasuki bentuk bayangan, dia 
bisa lepas dari batas fisiknya dan membuang beton yang telah 


mencekiknya. Namun, itu akan memakan waktu sebelum kembali 
sebagai manusia begitu dia memasuki bentuk bayangan, dan hanya 
bisa menonton ketika wanita itu dikejar oleh makhluk itu. Tidak 
ada yang bisa dia lakukan saat itu. 


Zhang Heng bisa dengan mudah meninggalkannya dan bergerak 
melalui gerbang dalam bentuk bayangannya, cara teraman baginya 
untuk keluar dari ladang. Namun, dia ingat bahwa dia benar-benar 
mempertaruhkan nyawanya dalam upaya untuk menyelamatkannya 
sebelumnya. Berkat tindakan tanpa pamrihnya, Zhang Heng 
bersedia mengambil risiko hidupnya sendiri untuk 
menyelamatkannya juga. 


Tentu saja, wanita itu harus bertahan selama tiga menit sampai 
bentuk bayangan Zhang Heng berakhir. Jika dia gagal 
melakukannya, Zhang Heng akan meninggalkan tempat itu 
sendirian. Dengan kata lain, wanita itu telah menyelamatkan diri 
dari cengkeraman monster yang mematikan itu. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng berhenti untuk beristirahat. 
Jantungnya berdegup kencang sehingga diperlukan istirahat jika 
dia tidak ingin pingsan. Wanita itu, di sisi lain, tidak punya niat 
untuk melepaskannya. Yang dia lakukan hanyalah mengubah posisi 
di pundaknya dan menempel erat seperti koala. Dia tahu bahwa 
hampir semua staminanya telah dihabiskan untuk mencoba 
melarikan diri dari monster itu. Karenanya, dia tidak memaksanya 
untuk turun. Tiba-tiba, Zhang Heng merasakan sakit yang tajam 
menusuk bahunya. “Oy! Bisakah Anda tetap tinggal? Kami masih 
berusaha untuk menjauh dari makhluk itu! “ 


Penipu Ma Wei memalu dan mencabut giginya dengan enggan dari 
bahu Zhang Heng saat dia menatap bekas gigitannya dengan puas. 


“Aku tahu kita melarikan diri dari monster itu. Namun, dendamku 
terhadapmu tidak akan pernah diselesaikan jika aku tidak 
meninggalkan bekas! ” 


Puas setelah melakukan apa pun yang ingin dia lakukan, wanita itu 
mengalihkan perhatiannya kembali ke masalah yang lebih 
mendesak. 


“Jadi ... apa-apaan itu?” 


“Aku tidak punya ide.” 


“Kamu tidak tahu, ya? Apa pun masalahnya, Anda jelas-jelas 
sasaran. ” 


Tanpa harus menghabiskan energi lari dari monster, wanita itu 
berpikir jernih. Sekarang dia dengan hati-hati memikirkannya, dia 
menghasilkan kesimpulan yang agak menarik. 


“Aku pernah bertemu dengan makhluk ini sekali. Saya 
menyelamatkan seorang anak kecil dari makanannya. Mungkin, itu 
sebabnya itu menargetkan saya. ” 


Zhang Heng berhenti sejenak sebelum melanjutkan 


“Apa maksudmu ketika kamu mengatakan “kelemahannya' tadi?” 


“Apakah kamu pemain baru? Dengan kekuatan dan stamina Anda, 
Anda tidak tampak baru bagi saya. Hal-hal seperti ini bukan rahasia 
dan pemain paling berpengalaman seharusnya sudah tahu. 
Biasanya, makhluk gaib seperti ini memiliki kelemahan. Setelah 
kita mengetahui apa itu, kita hanya perlu fokus padanya. Secara 
teknis, bahkan monster perkasa bisa dibunuh oleh seorang anak jika 


kelemahannya terbuka. ” 


“Kelemahan? Sesuatu seperti Tumit Achilles? ” 


“Betul sekali . Kita perlu mencari tahu asal-usulnya atau 
pengetahuannya sebelum kita menghadapinya. Terkadang 
kelemahan mereka tersembunyi dalam cerita yang diturunkan dari 
generasi ke generasi. ” 


“Selain itu?” 


Setelah mempelajari pelajarannya dari Tapio, Dewa Hutan, dan 
Kaki Kelinci yang Beruntung, Zhang Heng online untuk mencari 
informasi tentang dinding yang dapat memakan orang. Sayangnya, 
ia tidak menemukan sesuatu yang berguna. Tidak ada waktu untuk 
itu sekarang, mengingat mereka praktis mengetuk pintu kematian. 


“Biasanya, metode yang paling efektif untuk menghadapi sebagian 
besar monster adalah dengan menggunakan kekerasan. Namun ... 
Saya tidak terlalu yakin tentang yang ini. Mungkin perlu menelan 
Anda sebelum Anda dapat mulai memukulnya sampai mati. ” 


Zhang Heng tahu metode seperti itu kemungkinan besar tidak 
berguna melawannya karena makhluk ini bisa dengan bebas 
mengubah bentuknya. Dengan kata lain, ini akan menjadi monster 
yang sangat bodoh bagi mereka untuk dikalahkan. Saat dia berlari, 
Zhang Heng mencoba yang terbaik untuk menjauh dari semua 
dinding yang dia lewati. Namun, seluruh kota terbuat dari beton, 
menjadikannya tempat terbaik untuk berburu monster. Yang perlu 
dilakukan hanyalah menyelinap dari satu dinding ke dinding 
lainnya. Hampir mustahil untuk menemukan dan 
menghancurkannya. Karena topik kelemahan makhluk itu dalam 
diskusi, Zhang Heng tiba-tiba memikirkan sesuatu. Sebelum dia bisa 
mengatakan apa pun, dia menemukan seseorang yang dia kenal. 


Zhang Heng memilih untuk tidak berlari di jalan utama karena ada 
terlalu banyak bangunan di sekitarnya, selain tidak ingin 
membahayakan penghuninya. Jadi, dia menggendong wanita itu 
dan berlari melewati sebuah taman kecil yang terletak di timur laut 
lapangan. Tempat itu menjadi favorit untuk jalan-jalan yang 
menyenangkan dan santai, terutama berlaku untuk pasangan yang 
sedang jatuh cinta. Sekarang sebagian besar siswa telah kembali ke 
kota asalnya masing-masing, dan mengingat sudah jam sepuluh 
malam, Zhang Heng tidak berharap bertemu seseorang yang 
dikenalnya di sini. 


Itu Shen Xixi, gadis yang putus dengannya belum lama ini. 
Sepertinya ada sesuatu yang mengganggunya malam ini, dan Zhang 
Heng terkejut melihat bahwa dia belum kembali ke asramanya. 
Shen Xixi berdiri dari bangku dekat danau begitu dia mendengar 
langkah kaki cepat mendekat. Dia juga terkejut melihat Zhang 
Heng. Namun, beberapa detik setelah itu, dia mendengar penipu 
Ma Wei berteriak padanya. 


“Lari! Lari!” 


Tentu saja, Shen Xixi bingung oleh tangisan putus asa. Namun, 
ketika dia melihat cairan hitam mengejar mereka dari belakang, dia 
merasa bersemangat. Pada awalnya, Zhang Heng berpikir bahwa 
Shen Xixi akan mengajukan banyak pertanyaan tentang hal aneh di 
belakangnya karena itulah yang akan dilakukan orang biasa. 
Sebagai gantinya, dia memutuskan untuk mengindahkan saran 
untuk berlari. 


Baru setelah Shen Xixi menyusul mereka, dia membombardir Zhang 
Heng dengan pertanyaan. 


“Di mana kalian menemukan hal itu? Pernahkah Anda melihat 
serangannya? Apakah ada hubungannya dengan dinding ?! ” 
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Pada saat kehidupan menggantung di limbo, Zhang Heng membawa 
penipu Ma Wei dan berlari secepat yang dia bisa. Yang 
mengejutkannya, dia jauh lebih ringan dari yang dia pikirkan, 
beratnya kurang dari seratus pound.Jelas itu tidak sesuai dengan 
tinggi badannya.Namun, ini bukan masalah yang mendesak saat 
ini.Menempatkan dia di pundaknya, dia mulai berlari menuju pintu 
keluar.Meskipun dia menggendong seseorang, dia masih jauh lebih 
cepat daripada dia ketika dia berlari. 


Latihan gigih Zhang Heng memberinya keunggulan ketika datang 
ke stamina, dan bukannya membiarkan wanita itu berjalan sendiri, 
dia pikir mereka akan jauh lebih cepat jika dia hanya 
menggendongnya.Dengan tangan yang cepat, dia membuka kunci 
gerbang dalam hitungan detik.Ketika mereka berlari, wanita itu 
sangat ketakutan sehingga dia hampir muntah.Dia kemudian mulai 
terisak-isak seperti anak kecil. 


“Kamu menipu saya! Anda menggunakan saya sebagai umpan 
untuk menarik perhatian makhluk itu.Kamu bahkan berencana 
untuk pergi tanpaku, kan? ” 


“Maafkan saya.Itulah efek item saya.Secara teknis saya 
membutuhkan seseorang untuk mengalihkan perhatian sementara 
saya membuka kunci gerbang.” 


Dalam keputusasaan, Zhang Heng tidak bisa menemukan cara yang 
lebih baik untuk membebaskan dirinya selain menggunakan 
Shadow Moment-nya.Begitu dia memasuki bentuk bayangan, dia 
bisa lepas dari batas fisiknya dan membuang beton yang telah 
mencekiknya.Namun, itu akan memakan waktu sebelum kembali 
sebagai manusia begitu dia memasuki bentuk bayangan, dan hanya 
bisa menonton ketika wanita itu dikejar oleh makhluk itu.Tidak ada 
yang bisa dia lakukan saat itu. 


Zhang Heng bisa dengan mudah meninggalkannya dan bergerak 
melalui gerbang dalam bentuk bayangannya, cara teraman baginya 


untuk keluar dari ladang.Namun, dia ingat bahwa dia benar-benar 
mempertaruhkan nyawanya dalam upaya untuk menyelamatkannya 
sebelumnya.Berkat tindakan tanpa pamrihnya, Zhang Heng 
bersedia mengambil risiko hidupnya sendiri untuk 
menyelamatkannya juga. 


Tentu saja, wanita itu harus bertahan selama tiga menit sampai 
bentuk bayangan Zhang Heng berakhir.Jika dia gagal 
melakukannya, Zhang Heng akan meninggalkan tempat itu 
sendirian.Dengan kata lain, wanita itu telah menyelamatkan diri 
dari cengkeraman monster yang mematikan itu. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng berhenti untuk 
beristirahat.Jantungnya berdegup kencang sehingga diperlukan 
istirahat jika dia tidak ingin pingsan.Wanita itu, di sisi lain, tidak 
punya niat untuk melepaskannya.Yang dia lakukan hanyalah 
mengubah posisi di pundaknya dan menempel erat seperti 
koala.Dia tahu bahwa hampir semua staminanya telah dihabiskan 
untuk mencoba melarikan diri dari monster itu.Karenanya, dia 
tidak memaksanya untuk turun.Tiba-tiba, Zhang Heng merasakan 
sakit yang tajam menusuk bahunya.“Oy! Bisakah Anda tetap 
tinggal? Kami masih berusaha untuk menjauh dari makhluk itu! “ 


Penipu Ma Wei memalu dan mencabut giginya dengan enggan dari 
bahu Zhang Heng saat dia menatap bekas gigitannya dengan puas. 


“Aku tahu kita melarikan diri dari monster itu.Namun, dendamku 
terhadapmu tidak akan pernah diselesaikan jika aku tidak 
meninggalkan bekas! ” 


Puas setelah melakukan apa pun yang ingin dia lakukan, wanita itu 
mengalihkan perhatiannya kembali ke masalah yang lebih 
mendesak. 


“Jadi.apa-apaan itu?” 


“Aku tidak punya ide.” 


“Kamu tidak tahu, ya? Apa pun masalahnya, Anda jelas-jelas 
sasaran.” 


Tanpa harus menghabiskan energi lari dari monster, wanita itu 
berpikir jernih.Sekarang dia dengan hati-hati memikirkannya, dia 
menghasilkan kesimpulan yang agak menarik. 


“Aku pernah bertemu dengan makhluk ini sekali.Saya 
menyelamatkan seorang anak kecil dari makanannya.Mungkin, itu 
sebabnya itu menargetkan saya.” 


Zhang Heng berhenti sejenak sebelum melanjutkan 


“Apa maksudmu ketika kamu mengatakan “kelemahannya' tadi?” 


“Apakah kamu pemain baru? Dengan kekuatan dan stamina Anda, 
Anda tidak tampak baru bagi saya.Hal-hal seperti ini bukan rahasia 
dan pemain paling berpengalaman seharusnya sudah tahu.Biasanya, 
makhluk gaib seperti ini memiliki kelemahan.Setelah kita 
mengetahui apa itu, kita hanya perlu fokus padanya.Secara teknis, 
bahkan monster perkasa bisa dibunuh oleh seorang anak jika 
kelemahannya terbuka.” 


“Kelemahan? Sesuatu seperti Tumit Achilles? ” 


“Betul sekali.Kita perlu mencari tahu asal-usulnya atau 
pengetahuannya sebelum kita menghadapinya.Terkadang 


kelemahan mereka tersembunyi dalam cerita yang diturunkan dari 
generasi ke generasi.” 


“Selain itu?” 


Setelah mempelajari pelajarannya dari Tapio, Dewa Hutan, dan 
Kaki Kelinci yang Beruntung, Zhang Heng online untuk mencari 
informasi tentang dinding yang dapat memakan orang.Sayangnya, 
ia tidak menemukan sesuatu yang berguna.Tidak ada waktu untuk 
itu sekarang, mengingat mereka praktis mengetuk pintu kematian. 


“Biasanya, metode yang paling efektif untuk menghadapi sebagian 
besar monster adalah dengan menggunakan kekerasan.Namun.Saya 
tidak terlalu yakin tentang yang ini.Mungkin perlu menelan Anda 
sebelum Anda dapat mulai memukulnya sampai mati.” 


Zhang Heng tahu metode seperti itu kemungkinan besar tidak 
berguna melawannya karena makhluk ini bisa dengan bebas 
mengubah bentuknya.Dengan kata lain, ini akan menjadi monster 
yang sangat bodoh bagi mereka untuk dikalahkan.Saat dia berlari, 
Zhang Heng mencoba yang terbaik untuk menjauh dari semua 
dinding yang dia lewati.Namun, seluruh kota terbuat dari beton, 
menjadikannya tempat terbaik untuk berburu monster.Yang perlu 
dilakukan hanyalah menyelinap dari satu dinding ke dinding 
lainnya.Hampir mustahil untuk menemukan dan 
menghancurkannya.Karena topik kelemahan makhluk itu dalam 
diskusi, Zhang Heng tiba-tiba memikirkan sesuatu.Sebelum dia bisa 
mengatakan apa pun, dia menemukan seseorang yang dia kenal. 


Zhang Heng memilih untuk tidak berlari di jalan utama karena ada 
terlalu banyak bangunan di sekitarnya, selain tidak ingin 
membahayakan penghuninya.Jadi, dia menggendong wanita itu 
dan berlari melewati sebuah taman kecil yang terletak di timur laut 
lapangan.Tempat itu menjadi favorit untuk jalan-jalan yang 
menyenangkan dan santai, terutama berlaku untuk pasangan yang 
sedang jatuh cinta.Sekarang sebagian besar siswa telah kembali ke 
kota asalnya masing-masing, dan mengingat sudah jam sepuluh 


malam, Zhang Heng tidak berharap bertemu seseorang yang 
dikenalnya di sini. 


Itu Shen Xixi, gadis yang putus dengannya belum lama 
ini.Sepertinya ada sesuatu yang mengganggunya malam ini, dan 
Zhang Heng terkejut melihat bahwa dia belum kembali ke 
asramanya.Shen Xixi berdiri dari bangku dekat danau begitu dia 
mendengar langkah kaki cepat mendekat.Dia juga terkejut melihat 
Zhang Heng.Namun, beberapa detik setelah itu, dia mendengar 
penipu Ma Wei berteriak padanya. 


“Lari! Lari!” 


Tentu saja, Shen Xixi bingung oleh tangisan putus asa.Namun, 
ketika dia melihat cairan hitam mengejar mereka dari belakang, dia 
merasa bersemangat.Pada awalnya, Zhang Heng berpikir bahwa 
Shen Xixi akan mengajukan banyak pertanyaan tentang hal aneh di 
belakangnya karena itulah yang akan dilakukan orang 
biasa.Sebagai gantinya, dia memutuskan untuk mengindahkan 
saran untuk berlari. 


Baru setelah Shen Xixi menyusul mereka, dia membombardir Zhang 
Heng dengan pertanyaan. 


“Di mana kalian menemukan hal itu? Pernahkah Anda melihat 
serangannya? Apakah ada hubungannya dengan dinding ? ” 
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Sebelum Zhang Heng bisa mengatakan apa-apa, penipu Ma Wei 
mengangkat kepalanya dan mengajukan pertanyaan. “Kamu tahu 
bagaimana menangani hal ini?” 


“Ini pertama kalinya aku menghadapi makhluk ini. Akhir-akhir ini, 
banyak hewan dan gelandangan yang tersesat telah menghilang 
dari jalanan. Kami menerima berita bahwa seseorang melihat cairan 
hitam bergerak di dalam dinding di lokasi penghilangan yang tidak 
dapat dijelaskan. Orang-orang saya telah mencoba melacaknya 
selama beberapa waktu. Namun, ini sangat licik. Dilihat oleh 
informasi latar belakang para korban, itu pada dasarnya 
menargetkan kelompok masyarakat yang paling lemah. Tidak ada 
yang akan memperhatikan bahwa mereka telah hilang. Saya tidak 
tahu mengapa itu akan datang ke universitas kali ini. Ini adalah 
kesempatan terbaik kita untuk menyingkirkannya. ” 


Ketika mereka berlari, Shen Xixi mengeluarkan ponselnya untuk 
menghubungi Wang Yu dan seluruh organisasi untuk berkumpul di 
universitas. Ketika dia mengembalikan ponselnya ke sakunya, 
Zhang Heng mengajukan pertanyaan kepadanya. 


“Organisasi Anda juga menangani masalah ini?” 


“Aku menyesal telah membohongimu. Biasanya, orang tidak akan 
mempercayai kita jika mereka tidak melihat makhluk seperti itu 
dengan mata kepala sendiri. Sulit untuk menjelaskan hal-hal ini 
kepada publik, itulah sebabnya kami menyebut diri kami organisasi 
nirlaba. “Penipu Ma Wei berbisik ke telinga Zhang Heng, 


“Dia berusaha mengatakan bahwa kamu tidak akan banyak 

membantu. Apa yang sedang terjadi sekarang? Wanita ini tidak 
tahu bahwa Anda adalah seorang pemain. Dan sepertinya agak 
sadis juga. Dia suka menggunakan sekutunya sebagai umpan. ” 


“Tetap diam. ” 


“Hah?” 


“Aku tidak membicarakanmu. ” 


“Aku tahu kamu tidak membicarakan aku. ” 


Penipu Ma Wei tampak sangat serius. Dia kemudian berbalik untuk 
melihat Shen Xixi. 


“Hei, cantik. Kapan pasukanmu datang? “ 


“Biasanya, mereka semua ada di rumah pada jam ini. Mereka 
tinggal agak jauh dari tempat ini, dan akan membutuhkan 
setidaknya satu setengah jam untuk sampai ke sini. Itu jika mereka 
berhasil mendapatkan taksi sekarang. Sedangkan bagi mereka yang 
tinggal di dekatnya, mereka bisa sampai di sini dalam waktu 
setengah jam. ” 


“Bagus! Setidaknya seseorang akan merawat tubuh kita. ” 


Meskipun apa pun yang dikatakan penipu Ma Wei itu tidak enak 
didengar, ia berusaha memberi tahu semua orang bahwa ketiganya 
tidak dalam keadaan baik. Sampai sekarang, Zhang Heng masih 
memiliki stamina dalam kondisi prima dan tidak menunjukkan 
tanda-tanda bahwa ia akan cepat lelah. Namun, dia masih 
membawa seseorang di punggungnya, dan tidak mungkin baginya 
untuk terus berlari dengan kecepatan seperti itu untuk waktu yang 


lama. Adapun Shen Xixi, orang dapat dengan mudah melihat 
latihan teratur yang telah dilakukannya, dengan hanya pakaian 
musim dingin yang tebal menutupi sosoknya yang mempesona. 
Dibandingkan dengan penipu Ma Wei yang gagal setelah hanya satu 
menit berlari, Shen Xixi jelas lebih tahan lama daripada dirinya. 
Sampai sekarang, setidaknya, napasnya masih stabil, dan itu jelas 
tidak tampak seolah-olah akan segera runtuh. Namun, 


Di antara mereka bertiga, penipu Ma Wei adalah satu-satunya yang 
tidak menggunakan staminanya. Yang mengatakan, dia masih 
mencoba memanfaatkan dirinya dengan baik. Sementara monster 
itu melompat dari dinding ke dinding, dia telah memperhatikan 
pola itu, dan saat dia melihat dinding di sekitar mereka berubah, 
dia akan segera memberi tahu Zhang Heng. “Kita perlu melakukan 
sesuatu tentang ini,” kata Zhang Heng setelah berlari sebentar. 


Ketiganya berlari pada kecepatan yang sama dengan monster itu. 
Namun, jalur yang mereka pilih dapat diprediksi, di mana mereka 
berlari di sepanjang jalan tar. Selain tidak selalu jalur lurus, mereka 
terkadang menemukan bangunan di depan mereka. Dalam keadaan 
seperti itu, makhluk itu akan mengambil keuntungan dari 
kemampuannya melompat-lompat tembok untuk bergerak di 
sepanjang bangunan, menutup celah di antara mereka atau bahkan 
melampaui mereka di waktu-waktu tertentu. Tak punya pilihan 
lain, mereka hanya bisa berbalik dan berlari kembali ke arah dari 
mana mereka datang. 


IOT 


Setelah keheningan singkat, Shen Xixi akhirnya memutuskan. 


“Manusia biasa tidak cukup kuat untuk berurusan dengan makhluk 
seperti itu. Saya punya cara untuk mengalihkan perhatiannya. Saya 
ingin Anda berdua menggunakan kesempatan ini dan pergi dari 
tempat ini. ” 


Saat dia berbicara, Shen Xixi mengeluarkan dompetnya dan 
mengeluarkan kartu merah. Zhang Heng berbalik untuk melihat 
dan menemukan bahwa itu benar-benar tampak familier baginya. 
Dia segera menyadari bahwa itu adalah kartu perangkap dari Yu-Gi- 
Oh! — Battle Mania 


Jenis Kartu: Kartu perangkap. 


Jumlah penggunaan: Tidak terbatas. 


Kelangkaan: Langka (R) 


Efek: Aktif hanya selama Fase Siaga lawan Anda. Semua monster 
menghadap ke atas yang dikontrol lawan Anda akan diubah ke 
Posisi Serang mereka dan tidak dapat mengubah posisi 
pertempuran mereka pada giliran ini. Jika memungkinkan, semua 
monster yang dikendalikan lawan Anda saat ini harus menyerang 
pada giliran ini. 


Setelah melihat efek dari Escape Dagger, Zhang Heng tidak terkejut 
dengan barang Shen Xixi. Dia bisa menebak apa yang dia coba 
lakukan. Dalam Yu-Gi-Oh, kartu ini akan memaksa monster lawan 
untuk berubah menjadi posisi serangannya. Dengan kata lain, dia 
mencoba mengejek binatang itu. Setelah menciptakan kesempatan 
bagi penipu Zhang Heng dan Ma Wei untuk melarikan diri, dia akan 
menghubungi Wang Yu untuk membantunya. Mendapatkan item 
game bukan satu-satunya alasan dia bersikeras membunuh monster 
ini. Dia terutama bosan melihat orang terbunuh olehnya. 


“Wow! Lihatlah semangatnya dibandingkan dengan Anda. Ketika 
kami pertama kali bertemu, Anda benar-benar mengabaikan saya 
bahkan setelah melihat penjahat itu akan mem saya. Sungguh 
perbedaan yang nyata! ” 


Zhang Heng diam saja. Sebaliknya, dia berhenti berlari dan berkata, 


“Turun. ” 


“Tidak mungkin! Apakah kamu marah denganku? Saya hanya 
membuat komentar acak. “Penipu Ma Wei tampaknya tidak 
bahagia, tapi dia harus turun dari punggung Zhang Heng. Keduanya 
aman untuk saat ini setelah Shen Xixi menggunakan kartu 
perangkap. Namun, penipu Ma Wei tidak berpikir bahwa Shen Xixi 
bisa berlari lebih cepat dari monster itu dan memenangkan 
pertempuran. Menilai dari penampilannya, penipu Ma Wei tahu 
bahwa Shen Xixi tidak percaya diri bahwa dia bisa bertahan sampai 
orang-orangnya membantu. Tetap saja, dia telah menggunakan 
kartu perangkap untuk membawa Zhang Heng dan wanita itu ke 
tempat yang aman. Pada saat yang sama, dia tidak berhenti 
melarikan diri dari monster, mencoba yang terbaik untuk 
menariknya sejauh mungkin dari mereka. 


“Kita harus melakukan sesuatu untuk membantunya!” gumam Shen 
Xixi ketika dia melihatnya semakin jauh dari mereka. 


“Bagus! Bantu dia kalau begitu. Jika dia hidup, aku tidak akan 
menganggapmu bertanggung jawab atas apa yang kau lakukan 
padaku sebelum ini. ” 


“Aku punya sesuatu untuk dilakukan. Jadi, saya akan pergi 
sebentar. ” 


“Ini tidak nyata! Ayo, saudara ?! Mengapa saya harus pergi dulu 
setiap kali berdarah? Anda persis seperti guru sekolah dasar saya. 
Dia membiarkan murid-muridnya melakukan hal-hal yang paling 
sulit dan hanya mulai bekerja dengan baik selama bulan 
penghargaan, ”erang penipu Ma Wei sambil memutar matanya pada 
Zhang Heng. “Ingat. Tunggu sampai saya kembali. ” 


“Tunggu. Bagaimana jika Anda tidak kembali? “ 


Zhang Heng sudah pergi ketika penipu Ma Wei mengajukan 
pertanyaan. Saat angin dingin bertiup ke arahnya, dia menarik 
mantelnya. Sama seperti apa yang dia lakukan pada Zhang Heng 
ketika monster itu menyerangnya, dia memilih untuk berlari ke 
arah Shen Xixi untuk meminta bantuan. 


Bab 268: 268 Bab 268 Ini Tidak Nyata 


Sebelum Zhang Heng bisa mengatakan apa-apa, penipu Ma Wei 
mengangkat kepalanya dan mengajukan pertanyaan. “Kamu tahu 
bagaimana menangani hal ini?” 


“Ini pertama kalinya aku menghadapi makhluk ini.Akhir-akhir ini, 
banyak hewan dan gelandangan yang tersesat telah menghilang 
dari jalanan.Kami menerima berita bahwa seseorang melihat cairan 
hitam bergerak di dalam dinding di lokasi penghilangan yang tidak 
dapat dijelaskan.Orang-orang saya telah mencoba melacaknya 
selama beberapa waktu.Namun, ini sangat licik.Dilihat oleh 
informasi latar belakang para korban, itu pada dasarnya 
menargetkan kelompok masyarakat yang paling lemah.Tidak ada 
yang akan memperhatikan bahwa mereka telah hilang.Saya tidak 
tahu mengapa itu akan datang ke universitas kali ini.Ini adalah 
kesempatan terbaik kita untuk menyingkirkannya.” 


Ketika mereka berlari, Shen Xixi mengeluarkan ponselnya untuk 
menghubungi Wang Yu dan seluruh organisasi untuk berkumpul di 
universitas.Ketika dia mengembalikan ponselnya ke sakunya, Zhang 
Heng mengajukan pertanyaan kepadanya. 


“Organisasi Anda juga menangani masalah ini?” 


“Aku menyesal telah membohongimu.Biasanya, orang tidak akan 
mempercayai kita jika mereka tidak melihat makhluk seperti itu 
dengan mata kepala sendiri.Sulit untuk menjelaskan hal-hal ini 
kepada publik, itulah sebabnya kami menyebut diri kami organisasi 
nirlaba. “Penipu Ma Wei berbisik ke telinga Zhang Heng, 


“Dia berusaha mengatakan bahwa kamu tidak akan banyak 
membantu.Apa yang sedang terjadi sekarang? Wanita ini tidak tahu 
bahwa Anda adalah seorang pemain.Dan sepertinya agak sadis 
juga.Dia suka menggunakan sekutunya sebagai umpan.” 


“Tetap diam.” 


“Hah?” 


“Aku tidak membicarakanmu.” 


“Aku tahu kamu tidak membicarakan aku.” 


Penipu Ma Wei tampak sangat serius.Dia kemudian berbalik untuk 
melihat Shen Xixi. 


“Hei, cantik.Kapan pasukanmu datang? “ 


“Biasanya, mereka semua ada di rumah pada jam ini.Mereka tinggal 
agak jauh dari tempat ini, dan akan membutuhkan setidaknya satu 
setengah jam untuk sampai ke sini.Itu jika mereka berhasil 
mendapatkan taksi sekarang.Sedangkan bagi mereka yang tinggal di 
dekatnya, mereka bisa sampai di sini dalam waktu setengah jam.” 


“Bagus! Setidaknya seseorang akan merawat tubuh kita.” 


Meskipun apa pun yang dikatakan penipu Ma Wei itu tidak enak 
didengar, ia berusaha memberi tahu semua orang bahwa ketiganya 
tidak dalam keadaan baik.Sampai sekarang, Zhang Heng masih 
memiliki stamina dalam kondisi prima dan tidak menunjukkan 
tanda-tanda bahwa ia akan cepat lelah.Namun, dia masih 
membawa seseorang di punggungnya, dan tidak mungkin baginya 
untuk terus berlari dengan kecepatan seperti itu untuk waktu yang 


lama.Adapun Shen Xixi, orang dapat dengan mudah melihat latihan 
teratur yang telah dilakukannya, dengan hanya pakaian musim 
dingin yang tebal menutupi sosoknya yang 
mempesona.Dibandingkan dengan penipu Ma Wei yang gagal 
setelah hanya satu menit berlari, Shen Xixi jelas lebih tahan lama 
daripada dirinya.Sampai sekarang, setidaknya, napasnya masih 
stabil, dan itu jelas tidak tampak seolah-olah akan segera 
runtuh.Namun, 


Di antara mereka bertiga, penipu Ma Wei adalah satu-satunya yang 
tidak menggunakan staminanya.Yang mengatakan, dia masih 
mencoba memanfaatkan dirinya dengan baik.Sementara monster itu 
melompat dari dinding ke dinding, dia telah memperhatikan pola 
itu, dan saat dia melihat dinding di sekitar mereka berubah, dia 
akan segera memberi tahu Zhang Heng. “Kita perlu melakukan 
sesuatu tentang ini,” kata Zhang Heng setelah berlari sebentar. 


Ketiganya berlari pada kecepatan yang sama dengan monster 
itu.Namun, jalur yang mereka pilih dapat diprediksi, di mana 
mereka berlari di sepanjang jalan tar.Selain tidak selalu jalur lurus, 
mereka terkadang menemukan bangunan di depan mereka.Dalam 
keadaan seperti itu, makhluk itu akan mengambil keuntungan dari 
kemampuannya melompat-lompat tembok untuk bergerak di 
sepanjang bangunan, menutup celah di antara mereka atau bahkan 
melampaui mereka di waktu-waktu tertentu.Tak punya pilihan lain, 
mereka hanya bisa berbalik dan berlari kembali ke arah dari mana 
mereka datang. 


IOT 
Setelah keheningan singkat, Shen Xixi akhirnya memutuskan. 


“Manusia biasa tidak cukup kuat untuk berurusan dengan makhluk 
seperti itu.Saya punya cara untuk mengalihkan perhatiannya.Saya 
ingin Anda berdua menggunakan kesempatan ini dan pergi dari 
tempat ini.” 


Saat dia berbicara, Shen Xixi mengeluarkan dompetnya dan 
mengeluarkan kartu merah.Zhang Heng berbalik untuk melihat dan 
menemukan bahwa itu benar-benar tampak familier baginya.Dia 
segera menyadari bahwa itu adalah kartu perangkap dari Yu-Gi-Oh! 
— Battle Mania 


Jenis Kartu: Kartu perangkap. 


Jumlah penggunaan: Tidak terbatas. 


Kelangkaan: Langka (R) 


Efek: Aktif hanya selama Fase Siaga lawan Anda.Semua monster 
menghadap ke atas yang dikontrol lawan Anda akan diubah ke 
Posisi Serang mereka dan tidak dapat mengubah posisi 
pertempuran mereka pada giliran ini.Jika memungkinkan, semua 
monster yang dikendalikan lawan Anda saat ini harus menyerang 
pada giliran ini. 


Setelah melihat efek dari Escape Dagger, Zhang Heng tidak terkejut 
dengan barang Shen Xixi.Dia bisa menebak apa yang dia coba 
lakukan.Dalam Yu-Gi-Oh, kartu ini akan memaksa monster lawan 
untuk berubah menjadi posisi serangannya.Dengan kata lain, dia 
mencoba mengejek binatang itu.Setelah menciptakan kesempatan 
bagi penipu Zhang Heng dan Ma Wei untuk melarikan diri, dia akan 
menghubungi Wang Yu untuk membantunya.Mendapatkan item 
game bukan satu-satunya alasan dia bersikeras membunuh monster 
ini.Dia terutama bosan melihat orang terbunuh olehnya. 


“Wow! Lihatlah semangatnya dibandingkan dengan Anda.Ketika 
kami pertama kali bertemu, Anda benar-benar mengabaikan saya 
bahkan setelah melihat penjahat itu akan mem saya.Sungguh 
perbedaan yang nyata! ” 


Zhang Heng diam saja.Sebaliknya, dia berhenti berlari dan berkata, 


“Turun.” 


“Tidak mungkin! Apakah kamu marah denganku? Saya hanya 
membuat komentar acak. “Penipu Ma Wei tampaknya tidak bahagia, 
tapi dia harus turun dari punggung Zhang Heng.Keduanya aman 
untuk saat ini setelah Shen Xixi menggunakan kartu 
perangkap.Namun, penipu Ma Wei tidak berpikir bahwa Shen Xixi 
bisa berlari lebih cepat dari monster itu dan memenangkan 
pertempuran.Menilai dari penampilannya, penipu Ma Wei tahu 
bahwa Shen Xixi tidak percaya diri bahwa dia bisa bertahan sampai 
orang-orangnya membantu.Tetap saja, dia telah menggunakan 
kartu perangkap untuk membawa Zhang Heng dan wanita itu ke 
tempat yang aman.Pada saat yang sama, dia tidak berhenti 
melarikan diri dari monster, mencoba yang terbaik untuk 
menariknya sejauh mungkin dari mereka. 


“Kita harus melakukan sesuatu untuk membantunya!” gumam Shen 
Xixi ketika dia melihatnya semakin jauh dari mereka. 


“Bagus! Bantu dia kalau begitu.Jika dia hidup, aku tidak akan 
menganggapmu bertanggung jawab atas apa yang kau lakukan 
padaku sebelum ini.” 


“Aku punya sesuatu untuk dilakukan.Jadi, saya akan pergi 
sebentar.” 


“Ini tidak nyata! Ayo, saudara ? Mengapa saya harus pergi dulu 
setiap kali berdarah? Anda persis seperti guru sekolah dasar 
saya.Dia membiarkan murid-muridnya melakukan hal-hal yang 
paling sulit dan hanya mulai bekerja dengan baik selama bulan 
penghargaan, ”erang penipu Ma Wei sambil memutar matanya pada 
Zhang Heng. “Ingat. Tunggu sampai saya kembali.” 


“Tunggu.Bagaimana jika Anda tidak kembali? “ 


Zhang Heng sudah pergi ketika penipu Ma Wei mengajukan 
pertanyaan.Saat angin dingin bertiup ke arahnya, dia menarik 
mantelnya.Sama seperti apa yang dia lakukan pada Zhang Heng 
ketika monster itu menyerangnya, dia memilih untuk berlari ke 
arah Shen Xixi untuk meminta bantuan. 


Ch.269 


Bab 269 
Bab 269 Baik, Aku akan Terus Berlari 


Dalam kegelapan, Shen Xixi bisa mendengar irama pernapasan dan 
detak jantungnya yang stabil. Sudah lima menit sejak dia 
menggunakan kartu Battle Mania, di mana item game D-grade 
diberlakukan, mengalihkan perhatian makhluk itu padanya. 


Namun, apa yang akan terjadi selanjutnya akan menjadi ujian 
terbesarnya. Dia tahu bahwa jika dia terus berlari tanpa tujuan 
seperti itu, dia tidak akan bertahan lebih dari tiga puluh menit. 


Setelah beberapa saat, Shen Xixi mempelajari pola gerakan 
makhluk itu, di mana perilakunya berhubungan langsung dengan 
dinding. Dengan kata lain, semakin jauh dia menjauh dari tembok, 
semakin aman dia. Kurang dari satu kilometer di luar halaman 
sekolah adalah People's Park, yang telah dibuka untuk umum dan 
mungkin merupakan tempat terjauh dari hutan beton bertulang 
kota. 


Shen Xixi berencana untuk berurusan dengan makhluk itu di sana 
sampai Wang Yu dan yang lainnya tiba. Tetapi ketika dia berlari 
melewati gerbang timur, dia melihat bahwa binatang itu sudah 
menunggunya di sana. Makhluk itu tampaknya telah menebak 
rencananya dan telah melampaui dirinya. Shen Xixi melakukan 
penilaian cepat dan memutuskan untuk menyerah untuk menuju ke 
gerbang selatan karena satu, itu terlalu jauh, dan tidak ada cara dia 
bisa berlari lebih cepat dari itu, dan dua, gerbang itu biasanya 
dikunci pada jam sembilan malam. Bahkan jika dia berhasil sampai 
di sana, itu akan sia-sia. 


Akhirnya, dia memilih untuk mundur ke taman kecil tempat dia 


berada, tempat terjauh dari semua bangunan sekolah lainnya. Dia 
memutuskan bahwa dia bisa bersembunyi di sekitar danau buatan 
kecil di sana dan bermain petak umpet dengan makhluk itu. 


Setelah berlari begitu lama, tubuh Shen Xixi mulai mengirim sinyal 
kelelahan otaknya. Bagaimanapun, dia adalah seorang gadis, dan 
meskipun dia mulai berolahraga secara teratur untuk meningkatkan 
staminanya sejak menjadi pemain, dia hanya sedikit lebih tahan 
lama daripada orang biasa. Selain itu, tidak seperti Zhang Heng, 
yang telah bermain sebagai pemain tunggal, Shen Xixi terbiasa 
bermain dalam pengaturan tim. Untuk meningkatkan efisiensi dan 
mengatasi berbagai situasi rumit, setiap anggota tim memiliki 
spesialisasi mereka sendiri. Sejauh mungkin, keterampilan dan 
kemampuan tidak akan tumpang tindih, melainkan saling 
melengkapi. Setiap rekan tim memiliki rute pengembangan yang 
telah ditentukan juga. 


Di timnya, Shen Xixi berperan sebagai pemimpin tim dan otak. 
Pertempuran adalah tanggung jawab anggota lainnya. Karena 
pekerjaannya adalah untuk meningkatkan kemampuan 
kepemimpinan dan pengambilan keputusannya, itu berarti tidak 
ada banyak waktu untuk latihan fisik. Juga, visibilitas rendah 
dalam kegelapan menyebabkannya banyak masalah. 


Berada di taman yang sempit akan membuat jarak antara dia dan 
bangunan, tetapi pengaturannya juga lebih rumit. Tentu saja, itu 
bukan tanpa alasan bahwa taman itu dipuji sebagai tempat suci 
bagi para pasangan pemula — hanya ada dua lampu jalan di seluruh 
area, salah satunya sudah rusak sejak lama. Memancarkan getaran 
suasana romantis, itu sempurna untuk pelukan dan pelukan. Saat 
ini, itu tidak sepenuhnya ideal untuk Shen Xixi. 


Dia tidak tahu apakah makhluk itu memiliki mata atau bagaimana 
ia bisa melihat, tetapi satu hal yang pasti, penglihatannya jelas 
tidak dipengaruhi oleh jumlah cahaya yang mengelilinginya. 
Persepsinya, di sisi lain, jelas dipengaruhi oleh kegelapan, yang 
menyebabkan dia kehilangan indra pengarahannya. 


Sebenarnya, jika bukan karena pengawetan energi, Shen Xixi tidak 
akan mengambil risiko untuk lari ke tempat ini dan membiarkan 
makhluk itu kesempatan untuk menyelinap padanya. Saat terengah- 
engah, dia berhenti di tepi danau untuk memperlambat napasnya. 
Dia berdiri dengan punggung menghadap danau buatan sebagai 
tindakan pencegahan, jadi arah yang lain jelas terlihat. Strateginya 
sederhana tetapi juga sangat efektif. 


Di bawah cahaya lampu jalan satu-satunya di atasnya, dia bisa 
melihat dengan jelas ke kiri dan kanan. Di belakangnya ada danau, 
dan karena tidak ada struktur beton di atasnya, kecuali formasi 
batu kecil, itu pasti aman. Satu-satunya masalah adalah pohon yang 
menghalangi tampilan depannya. Syukurlah, itu musim dingin, dan 
sebagian besar daun mereka rontok. 


Di arah inilah Shen Xixi memusatkan perhatiannya. Jika makhluk 
itu menyerangnya, dia pasti akan bisa melihatnya. Sarafnya masih 
tegang, tahu bahwa tidak peduli apa, musuh masihlah makhluk 
gaib. Bahkan dalam sikapnya yang tenang, dia agak gugup. Tiba- 
tiba, telepon di sakunya bergetar. Itu adalah teks dari Wang Yu. 


Dia menulis: Tunggu aku! Saya dekat. Saya akan segera ke sana! 


Dia harus mengakui bahwa teks itu sedikit menenangkannya. 
Tampaknya situasinya jauh lebih baik daripada yang dia harapkan. 
Wang Yu bukan petarung utama tim, tapi dia yang kedua setelah Yu 
Yangzi. Satu-satunya masalah adalah dia tinggal paling jauh dari 
sekolah. Dia adalah orang yang disebutkan Shen Xixi akan 
membutuhkan setidaknya satu setengah jam untuk sampai ke sana. 
Namun demikian, dia harus menjadi taruhan terbaiknya, untuk saat 
ini, setidaknya. 


Shen Xixi menggelengkan kepalanya dalam upaya menjernihkan 
pikirannya. Menerima teks Wang Yu membuat pikirannya bergerak 
lagi. Dia tidak hanya berpikir tentang berlari secara pasif untuk 
hidupnya tetapi berharap bahwa dia akan dapat mengumpulkan 


informasi yang lebih berguna untuk berurusan dengan makhluk itu 
di kemudian hari. Ketika dia memikirkan strategi berikutnya, bukit 
di danau buatan di belakangnya mulai mencair dengan tenang. 


Ini bukan kesalahan Shen Xixi. Karena benda itu bepergian melalui 
dinding beton, dia sengaja menghindari bangunan di kampus. Tidak 
terlintas dalam benaknya bahwa makhluk itu juga bisa 
menggunakan formasi batu tiruan. 


Pada saat Shen Xixi memperhatikan cairan hitam bergerak ke 
arahnya, sudah terlambat untuk bereaksi. Syukurlah, penipu Ma 
Wei tiba tepat waktu. Ketika dia mencari Shen Xixi, dia berhenti 
untuk merobek sepotong tanah liat dari sakunya dan mulai 
mencetaknya. Baru dua menit yang lalu dia berhasil. Berlari ke 
danau buatan, dia melemparkannya ke makhluk itu ketika dia 
melihatnya. 


Itu mendarat di antara Shen Xixi dan genangan cairan hitam, dan 
sebuah dinding langsung didirikan. 


Shen Xixi sangat ketakutan. Dia berpikir bahwa penipu Ma Wei 
pasti punya dendam terhadapnya dan akan menggunakan makhluk 
itu untuk menyingkirkannya. Tapi semenit kemudian, dia melihat 
bahwa tembok itu benar-benar menghalangi makhluk itu untuk 
mencapainya. 


“Apa yang masih kamu lakukan di sana? Lari!” teriak penipu Ma 
Wei. “Dinding plastisinku tidak akan tahan lama!” 


Shen Xixi bahkan tidak melihat ke belakang saat dia mulai berlari. 
Dia menoleh ke gadis yang baru saja menyelamatkannya dan 
bertanya, “Kamu juga seorang pemain?” 


“Kurasa begitu,” jawab penipu Ma Wei sambil mendengus. Dia 
paling benci berolahraga. Tanpa Zhang Heng di sekitarnya, keledai 


manusianya sudah tiada, dan dia dipaksa untuk bangkit dan berlari 
bersama Shen Xixi. Tapi begitu dia mulai, dia berhenti, tampak 
sangat bersemangat. “Oh, betapa bodohnya aku! Kenapa saya 
berlari? Benda itu hanya akan menyerangmu, kan? ” 


Namun, jawaban Shen Xixi hanya menghancurkan harapannya. 
“Item game saya juga memiliki batas waktu. Efeknya hanya bisa 
bertahan selama lima belas menit. Itu kurang dari dua menit dari 
sekarang. ” 


Ketika penipu Ma Wei mendengar ini, dia ingin menangis. “Baik! 
Saya akan terus berlari. ” 
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Dalam kegelapan, Shen Xixi bisa mendengar irama pernapasan dan 
detak jantungnya yang stabil.Sudah lima menit sejak dia 
menggunakan kartu Battle Mania, di mana item game D-grade 
diberlakukan, mengalihkan perhatian makhluk itu padanya. 


Namun, apa yang akan terjadi selanjutnya akan menjadi ujian 
terbesarnya.Dia tahu bahwa jika dia terus berlari tanpa tujuan 
seperti itu, dia tidak akan bertahan lebih dari tiga puluh menit. 


Setelah beberapa saat, Shen Xixi mempelajari pola gerakan 
makhluk itu, di mana perilakunya berhubungan langsung dengan 
dinding.Dengan kata lain, semakin jauh dia menjauh dari tembok, 
semakin aman dia.Kurang dari satu kilometer di luar halaman 
sekolah adalah People's Park, yang telah dibuka untuk umum dan 
mungkin merupakan tempat terjauh dari hutan beton bertulang 
kota. 


Shen Xixi berencana untuk berurusan dengan makhluk itu di sana 
sampai Wang Yu dan yang lainnya tiba.Tetapi ketika dia berlari 
melewati gerbang timur, dia melihat bahwa binatang itu sudah 


menunggunya di sana.Makhluk itu tampaknya telah menebak 
rencananya dan telah melampaui dirinya.Shen Xixi melakukan 
penilaian cepat dan memutuskan untuk menyerah untuk menuju ke 
gerbang selatan karena satu, itu terlalu jauh, dan tidak ada cara dia 
bisa berlari lebih cepat dari itu, dan dua, gerbang itu biasanya 
dikunci pada jam sembilan malam.Bahkan jika dia berhasil sampai 
di sana, itu akan sia-sia. 


Akhirnya, dia memilih untuk mundur ke taman kecil tempat dia 
berada, tempat terjauh dari semua bangunan sekolah lainnya.Dia 
memutuskan bahwa dia bisa bersembunyi di sekitar danau buatan 
kecil di sana dan bermain petak umpet dengan makhluk itu. 


Setelah berlari begitu lama, tubuh Shen Xixi mulai mengirim sinyal 
kelelahan otaknya.Bagaimanapun, dia adalah seorang gadis, dan 
meskipun dia mulai berolahraga secara teratur untuk meningkatkan 
staminanya sejak menjadi pemain, dia hanya sedikit lebih tahan 
lama daripada orang biasa.Selain itu, tidak seperti Zhang Heng, 
yang telah bermain sebagai pemain tunggal, Shen Xixi terbiasa 
bermain dalam pengaturan tim.Untuk meningkatkan efisiensi dan 
mengatasi berbagai situasi rumit, setiap anggota tim memiliki 
spesialisasi mereka sendiri.Sejauh mungkin, keterampilan dan 
kemampuan tidak akan tumpang tindih, melainkan saling 
melengkapi.Setiap rekan tim memiliki rute pengembangan yang 
telah ditentukan juga. 


Di timnya, Shen Xixi berperan sebagai pemimpin tim dan 
otak.Pertempuran adalah tanggung jawab anggota lainnya.Karena 
pekerjaannya adalah untuk meningkatkan kemampuan 
kepemimpinan dan pengambilan keputusannya, itu berarti tidak 
ada banyak waktu untuk latihan fisik.Juga, visibilitas rendah dalam 
kegelapan menyebabkannya banyak masalah. 


Berada di taman yang sempit akan membuat jarak antara dia dan 
bangunan, tetapi pengaturannya juga lebih rumit.Tentu saja, itu 
bukan tanpa alasan bahwa taman itu dipuji sebagai tempat suci 
bagi para pasangan pemula — hanya ada dua lampu jalan di seluruh 


area, salah satunya sudah rusak sejak lama.Memancarkan getaran 
suasana romantis, itu sempurna untuk pelukan dan pelukan.Saat 
ini, itu tidak sepenuhnya ideal untuk Shen Xixi. 


Dia tidak tahu apakah makhluk itu memiliki mata atau bagaimana 
ia bisa melihat, tetapi satu hal yang pasti, penglihatannya jelas 
tidak dipengaruhi oleh jumlah cahaya yang 
mengelilinginya.Persepsinya, di sisi lain, jelas dipengaruhi oleh 
kegelapan, yang menyebabkan dia kehilangan indra 
pengarahannya. 


Sebenarnya, jika bukan karena pengawetan energi, Shen Xixi tidak 
akan mengambil risiko untuk lari ke tempat ini dan membiarkan 
makhluk itu kesempatan untuk menyelinap padanya.Saat terengah- 
engah, dia berhenti di tepi danau untuk memperlambat 
napasnya.Dia berdiri dengan punggung menghadap danau buatan 
sebagai tindakan pencegahan, jadi arah yang lain jelas 
terlihat.Strateginya sederhana tetapi juga sangat efektif. 


Di bawah cahaya lampu jalan satu-satunya di atasnya, dia bisa 
melihat dengan jelas ke kiri dan kanan.Di belakangnya ada danau, 
dan karena tidak ada struktur beton di atasnya, kecuali formasi 
batu kecil, itu pasti aman.Satu-satunya masalah adalah pohon yang 
menghalangi tampilan depannya.Syukurlah, itu musim dingin, dan 
sebagian besar daun mereka rontok. 


Di arah inilah Shen Xixi memusatkan perhatiannya.Jika makhluk 
itu menyerangnya, dia pasti akan bisa melihatnya.Sarafnya masih 
tegang, tahu bahwa tidak peduli apa, musuh masihlah makhluk 
gaib.Bahkan dalam sikapnya yang tenang, dia agak gugup.Tiba-tiba, 
telepon di sakunya bergetar.Itu adalah teks dari Wang Yu. 


Dia menulis: Tunggu aku! Saya dekat.Saya akan segera ke sana! 


Dia harus mengakui bahwa teks itu sedikit 
menenangkannya.Tampaknya situasinya jauh lebih baik daripada 


yang dia harapkan.Wang Yu bukan petarung utama tim, tapi dia 
yang kedua setelah Yu Yangzi.Satu-satunya masalah adalah dia 
tinggal paling jauh dari sekolah.Dia adalah orang yang disebutkan 
Shen Xixi akan membutuhkan setidaknya satu setengah jam untuk 
sampai ke sana.Namun demikian, dia harus menjadi taruhan 
terbaiknya, untuk saat ini, setidaknya. 


Shen Xixi menggelengkan kepalanya dalam upaya menjernihkan 
pikirannya.Menerima teks Wang Yu membuat pikirannya bergerak 
lagi.Dia tidak hanya berpikir tentang berlari secara pasif untuk 
hidupnya tetapi berharap bahwa dia akan dapat mengumpulkan 
informasi yang lebih berguna untuk berurusan dengan makhluk itu 
di kemudian hari.Ketika dia memikirkan strategi berikutnya, bukit 
di danau buatan di belakangnya mulai mencair dengan tenang. 


Ini bukan kesalahan Shen Xixi.Karena benda itu bepergian melalui 
dinding beton, dia sengaja menghindari bangunan di kampus.Tidak 
terlintas dalam benaknya bahwa makhluk itu juga bisa 
menggunakan formasi batu tiruan. 


Pada saat Shen Xixi memperhatikan cairan hitam bergerak ke 
arahnya, sudah terlambat untuk bereaksi.Syukurlah, penipu Ma Wei 
tiba tepat waktu.Ketika dia mencari Shen Xixi, dia berhenti untuk 
merobek sepotong tanah liat dari sakunya dan mulai 
mencetaknya.Baru dua menit yang lalu dia berhasil.Berlari ke 
danau buatan, dia melemparkannya ke makhluk itu ketika dia 
melihatnya. 


Itu mendarat di antara Shen Xixi dan genangan cairan hitam, dan 
sebuah dinding langsung didirikan. 


Shen Xixi sangat ketakutan.Dia berpikir bahwa penipu Ma Wei pasti 
punya dendam terhadapnya dan akan menggunakan makhluk itu 
untuk menyingkirkannya.Tapi semenit kemudian, dia melihat 
bahwa tembok itu benar-benar menghalangi makhluk itu untuk 
mencapainya. 


“Apa yang masih kamu lakukan di sana? Lari!” teriak penipu Ma 
Wei. “Dinding plastisinku tidak akan tahan lama!” 


Shen Xixi bahkan tidak melihat ke belakang saat dia mulai 
berlari.Dia menoleh ke gadis yang baru saja menyelamatkannya dan 
bertanya, “Kamu juga seorang pemain?” 


“Kurasa begitu,” jawab penipu Ma Wei sambil mendengus.Dia 
paling benci berolahraga.Tanpa Zhang Heng di sekitarnya, keledai 
manusianya sudah tiada, dan dia dipaksa untuk bangkit dan berlari 
bersama Shen Xixi.Tapi begitu dia mulai, dia berhenti, tampak 
sangat bersemangat.“Oh, betapa bodohnya aku! Kenapa saya 
berlari? Benda itu hanya akan menyerangmu, kan? ” 


Namun, jawaban Shen Xixi hanya menghancurkan 
harapannya.“Item game saya juga memiliki batas waktu.Efeknya 
hanya bisa bertahan selama lima belas menit.Itu kurang dari dua 
menit dari sekarang.” 


Ketika penipu Ma Wei mendengar ini, dia ingin menangis. “Baik! 
Saya akan terus berlari.” 
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Dinding plastisin yang didirikan oleh penipu Ma Wei tidak akan 
menghentikan makhluk itu terlalu lama. Saat ini, dia dan Shen Xixi 
berlari untuk hidup mereka menuju tempat parkir. Sebelumnya, 
Wang Yu telah mengirim pesan ke Shen Xixi dan memintanya untuk 
bertemu di sana. Meskipun Shen Xixi menaruh sebagian besar 
perhatiannya pada monster itu, itu tidak berarti dia berhenti 
memikirkan hal-hal lain. Setelah berlari sebentar, penipu melihat 
Shen Xixi terus-menerus meliriknya. 


“Tanyakan saja apa yang ingin kamu tanyakan. Saya mungkin tidak 
akan menjawab Anda, “kata penipu sambil terengah-engah. 


“Maafkan saya . Insiden di pusat lelang telah menyebar ke seluruh 
lingkaran pemain. Semua orang dalam siaga tinggi. Meski begitu, 
banyak pemain jatuh ke dalam perangkap itu, terutama anggota 
dari tiga faksi utama. Para korban melaporkan bahwa mereka akan 
selalu menemukan tumpukan kecil plastisin di sebelah mereka. ” 


Shen Xixi berhenti sejenak, lalu melanjutkan, 


“Sampai sekarang, tiga faksi utama telah datang dengan sejumlah 
besar uang sebagai hadiah kepada siapa pun yang dapat 
memberikan keberadaan penjahat itu. ” 


“Itu bukan aku . Saya tidak melakukannya. Jangan hanya menuduh 


saya.” 


Penipu Ma Wei dengan cepat membantah semua tuduhan itu. 
Sekarang, dia lebih berhati-hati ketika berbicara. 


“Apakah kamu memberi tahu orang lain tentang kemampuanku 
menggunakan plastisin? Saya melakukannya untuk menyelamatkan 
Anda, Anda tahu? ” “Tidak . Saya tidak akan memberi tahu siapa 
pun tentang hal itu, tetapi apakah Anda masih akan melakukan apa 
yang Anda lakukan? Tiga faksi utama perkasa, dan cepat atau 
lambat, mereka akan mencari tahu tentang Anda. Saya juga berpikir 
bahwa lebih baik jika Anda mengembalikan Dreamland of Death 
kepada mereka. Item permainan B-grade akan membawa Anda 
banyak masalah. “” Sudah kubilang bahwa bukan aku yang 
melakukannya! Wanita itu menyebabkan semua jenis masalah di 
mana-mana. Kenapa aku yang harus disalahkan ?! Saya belum 
pernah melihat Dreamland of Death ini sebelumnya. Tidak ada 
yang bisa saya kembalikan! ” 


“Wanita itu?” 


Penipu Ma Wei tidak punya niat untuk menjelaskan lebih jauh. 
“Ngomong-ngomong, yang perlu kamu ketahui adalah bahwa aku 
tidak ada hubungannya dengan wanita itu. Err ... tunggu. Dia ada 
hubungannya dengan saya. Dia adalah orang yang membuat saya 
dilarang bermain. ” 


Shen Xixi selalu ingin bertanya tentang hubungannya dengan Zhang 
Heng, tetapi sesuatu yang tidak terduga terjadi tiba-tiba. Bagian kiri 
dari dinding di depan mereka mulai meleleh. 


“Pergi ke Blok Oinsi sekarang. Saya akan memikatnya di sana, 
”jawab Shen Xixi. 


“Di mana Blok Oinsi? Saya bukan dari universitas Anda, hei? “ 


“Oh. Maafkan saya . Ikuti aku . Cara ini!” 


Shen Xixi meraih tangan penipu dan menuju ke arah yang berbeda. 
Pada saat itu, penipu itu sudah menunjukkan tanda-tanda 
kelelahan. Tampaknya monster itu tidak ingin mereka 
meninggalkan universitas. Oleh karena itu, ia memberi perhatian 
ekstra pada pintu keluar. Namun, masih ada jarak antara tempat 
parkir dan pintu keluar, dan melihat keduanya berlari menuju Blok 
Oinsi, monster itu mengejar mereka juga. 


Shen Xixi berlari dalam lingkaran besar dan menyerbu menuju 
tempat parkir sementara monster itu melompat dari satu dinding ke 
dinding lainnya. Sebenarnya itu adalah rencana yang brilian, dan 
tidak ada yang salah dengan itu. Namun, Shen Xixi tidak 
mempertimbangkan daya tahan penipu itu. Andai saja dia 
menyaksikan bagaimana penipu itu terengah-engah saat berlari 
tadi, dia pasti akan bertanya-tanya bagaimana seseorang bisa 
memiliki stamina yang begitu lemah. 


Sebelumnya, ketika penipu berlari menuju Blok Oinsi, pikirannya 
sangat campur aduk sehingga dia tidak bisa melihat ke arah mana 
dia harus mengambil. Dia harus mengandalkan Shen Xixi untuk 
membimbingnya di jalan yang benar. Melihat bahwa mereka 
hampir sampai di tempat tujuan, penipu itu terkejut mengetahui 
bahwa jalan yang baru saja diambilnya hanyalah pemanasan. Masih 
ada jalan panjang yang harus ditempuh. 


Stamina si penipu hampir habis sepenuhnya, dan dia tidak bisa lagi 
mengangkat kakinya untuk terus berlari. Dia berjongkok di tanah 
dan mencengkeram dadanya dengan kedua tangan. 


“Aku tidak bisa lari lagi! Saya tidak bisa lari lagi! Tinggalkan saja 
aku di sini dan pergi. ” 


Shen Xixi tidak tahu harus berbuat apa lagi. Lagi pula, penipu itu 


adalah wanita dewasa, tidak mungkin dibawa seperti bagaimana 
Zhang Heng membawanya di bahunya. Menimbang bahwa penipu 
telah menyelamatkannya sekali, dia pasti tidak akan 
meninggalkannya di sini untuk mati. Ketika mereka berhenti 
berlari, monster itu mengejar mereka. Tiba-tiba, mereka melihat 
seberkas cahaya terang datang dari mobil. 


Wang Yu dan Mercedes hitamnya akhirnya ada di sini! Hanya ada 
30 meter di antara mereka. Beberapa waktu yang lalu, seorang 
pendatang memukuli seorang gadis dari universitas, mengakibatkan 
pertengkaran besar-besaran antara pengemudi dan para siswa. 
Sejak kecelakaan itu, universitas melarang mobil mengemudi di 
dalam universitas. Mereka bahkan menambahkan dua pilar logam 
di jalur yang menghubungkan tempat parkir ke universitas. 
Pengajar dan staf universitas juga tidak terkecuali. Setelah 
memarkir kendaraan mereka di tempat parkir, mereka harus 
berjalan kaki ke kantor atau kelas. 


Namun, dua pilar logam ini tidak menghentikan Wang Yu untuk 
menyelamatkan Shen Xixi. Begitu dia melihat bahwa dia dalam 
bahaya besar, dia tidak membuang waktu mengendarai 
Mercedesnya yang dimodifikasi di trotoar. Dengan melakukan itu, 
ia berhasil melewati pilar logam. Pada saat yang sama, Shen Xixi 
dengan cepat menyeret penipu ke samping. Pada akhirnya, 
Mercedes hitam menabrak tumpukan goo hitam. 


Yang mengejutkan mereka, Mercedes sangat penyok di bagian 
depannya. Cairan hitam berhasil mengubah bentuk dari cair 
menjadi padat, yang berarti bahwa mobil baru saja menabrak 
dinding yang keras. Dari dampak yang kuat, celah laba-laba yang 
besar bisa terlihat di dinding. Namun, mereka segera menghilang, 
dan tembok itu tampak seperti baru. Sebelum tabrakan, Wang Yu 
dengan berani melompat keluar dari mobil dan tidak terluka. 


Dia kemudian dengan cepat berdiri setelah dia berguling-guling di 
tanah sebentar. Dengan mobilnya yang berharga hancur, Wang Yu 
menjadi sangat marah. 


“Ini konyol! Bagaimana kita bisa membunuhnya? “ 


“Serangan jarak dekat tidak berguna melawannya. Kita perlu 
mencari tahu kelemahannya sesegera mungkin. Kami mencoba yang 
terbaik untuk mencari informasi tentang latar belakang makhluk 
ini. Sayangnya, itu tidak membuahkan hasil. Itu berarti makhluk ini 
tidak sekuat yang kita duga. Bagaimanapun juga, ia harus memiliki 
semacam kelemahan. ” 


Melihat dinding itu mulai meleleh lagi, penipu Ma Wei tersenyum 
pahit. 


“Kelemahan tembok beton? Itu harus traktor. ” 


Sebelumnya, yang bisa dipikirkan oleh Wang Yu adalah 
menyelamatkan wanita di depannya dengan cara yang paling keren. 
Tidak dapat disangkal, cara dia muncul sangat menakjubkan. 
Namun, dia mulai menyesali apa yang baru saja dia lakukan. 
Sementara itu, dia tidak terlalu senang dengan Shen Xixi berurusan 
dengan ancaman gaib ini. Pencarian game sudah cukup berbahaya, 
dan sekarang, Shen Xixi ingin membantu dunia nyata juga. 


Setiap orang biasa akan berdoa agar mereka tidak perlu 
menemukan sesuatu seperti ini. Meskipun pemain seperti mereka 
tahu lebih banyak tentang dunia tempat mereka tinggal dan bahkan 
memiliki item permainan yang bisa membantu mereka, mereka 
masih manusia. Sangat berisiko bagi mereka untuk menangani 
ancaman yang berasal dari luar yang tidak wajar. 


Namun, Shen Xixi memiliki reputasi yang baik di tim, dan sebagian 
besar rekan satu timnya biasanya akan setuju dengan keputusan 
apa pun yang ia buat. Bahkan jika Wang Yu tidak senang dengan 
pengaturannya, dia hanya bisa menyimpannya untuk dirinya 
sendiri. Selain itu, dia selalu menyayanginya. Jika mereka ingin 
mengalahkan monster ini, ada pro dan kontra yang tak terhitung 


jumlahnya untuk dipertimbangkan. 
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Dinding plastisin yang didirikan oleh penipu Ma Wei tidak akan 
menghentikan makhluk itu terlalu lama.Saat ini, dia dan Shen Xixi 
berlari untuk hidup mereka menuju tempat parkir.Sebelumnya, 
Wang Yu telah mengirim pesan ke Shen Xixi dan memintanya untuk 
bertemu di sana.Meskipun Shen Xixi menaruh sebagian besar 
perhatiannya pada monster itu, itu tidak berarti dia berhenti 
memikirkan hal-hal lain.Setelah berlari sebentar, penipu melihat 
Shen Xixi terus-menerus meliriknya. 


“Tanyakan saja apa yang ingin kamu tanyakan.Saya mungkin tidak 
akan menjawab Anda, “kata penipu sambil terengah-engah. 


“Maafkan saya.Insiden di pusat lelang telah menyebar ke seluruh 
lingkaran pemain.Semua orang dalam siaga tinggi.Meski begitu, 
banyak pemain jatuh ke dalam perangkap itu, terutama anggota 
dari tiga faksi utama.Para korban melaporkan bahwa mereka akan 
selalu menemukan tumpukan kecil plastisin di sebelah mereka.” 


Shen Xixi berhenti sejenak, lalu melanjutkan, 


“Sampai sekarang, tiga faksi utama telah datang dengan sejumlah 
besar uang sebagai hadiah kepada siapa pun yang dapat 
memberikan keberadaan penjahat itu.” 


“Itu bukan aku.Saya tidak melakukannya.Jangan hanya menuduh 


saya.” 


Penipu Ma Wei dengan cepat membantah semua tuduhan 


itu.Sekarang, dia lebih berhati-hati ketika berbicara. 


“Apakah kamu memberi tahu orang lain tentang kemampuanku 
menggunakan plastisin? Saya melakukannya untuk menyelamatkan 
Anda, Anda tahu? ” “Tidak.Saya tidak akan memberi tahu siapa pun 
tentang hal itu, tetapi apakah Anda masih akan melakukan apa 
yang Anda lakukan? Tiga faksi utama perkasa, dan cepat atau 
lambat, mereka akan mencari tahu tentang Anda.Saya juga berpikir 
bahwa lebih baik jika Anda mengembalikan Dreamland of Death 
kepada mereka.Item permainan B-grade akan membawa Anda 
banyak masalah.“” Sudah kubilang bahwa bukan aku yang 
melakukannya! Wanita itu menyebabkan semua jenis masalah di 
mana-mana.Kenapa aku yang harus disalahkan ? Saya belum 
pernah melihat Dreamland of Death ini sebelumnya.Tidak ada yang 
bisa saya kembalikan! ” 


“Wanita itu?” 


Penipu Ma Wei tidak punya niat untuk menjelaskan lebih 

jauh. “Ngomong-ngomong, yang perlu kamu ketahui adalah bahwa 
aku tidak ada hubungannya dengan wanita itu.Err.tunggu.Dia ada 
hubungannya dengan saya.Dia adalah orang yang membuat saya 
dilarang bermain.” 


Shen Xixi selalu ingin bertanya tentang hubungannya dengan Zhang 
Heng, tetapi sesuatu yang tidak terduga terjadi tiba-tiba.Bagian kiri 
dari dinding di depan mereka mulai meleleh. 


“Pergi ke Blok Oinsi sekarang.Saya akan memikatnya di sana, 
”jawab Shen Xixi. 


“Di mana Blok Oinsi? Saya bukan dari universitas Anda, hei? “ 


“Oh.Maafkan saya.Ikuti aku.Cara ini!” 


Shen Xixi meraih tangan penipu dan menuju ke arah yang 
berbeda.Pada saat itu, penipu itu sudah menunjukkan tanda-tanda 
kelelahan.Tampaknya monster itu tidak ingin mereka meninggalkan 
universitas.Oleh karena itu, ia memberi perhatian ekstra pada pintu 
keluar.Namun, masih ada jarak antara tempat parkir dan pintu 
keluar, dan melihat keduanya berlari menuju Blok Oinsi, monster 
itu mengejar mereka juga. 


Shen Xixi berlari dalam lingkaran besar dan menyerbu menuju 
tempat parkir sementara monster itu melompat dari satu dinding ke 
dinding lainnya.Sebenarnya itu adalah rencana yang brilian, dan 
tidak ada yang salah dengan itu.Namun, Shen Xixi tidak 
mempertimbangkan daya tahan penipu itu.Andai saja dia 
menyaksikan bagaimana penipu itu terengah-engah saat berlari 
tadi, dia pasti akan bertanya-tanya bagaimana seseorang bisa 
memiliki stamina yang begitu lemah. 


Sebelumnya, ketika penipu berlari menuju Blok Oinsi, pikirannya 
sangat campur aduk sehingga dia tidak bisa melihat ke arah mana 
dia harus mengambil.Dia harus mengandalkan Shen Xixi untuk 
membimbingnya di jalan yang benar.Melihat bahwa mereka hampir 
sampai di tempat tujuan, penipu itu terkejut mengetahui bahwa 
jalan yang baru saja diambilnya hanyalah pemanasan.Masih ada 
jalan panjang yang harus ditempuh. 


Stamina si penipu hampir habis sepenuhnya, dan dia tidak bisa lagi 
mengangkat kakinya untuk terus berlari.Dia berjongkok di tanah 
dan mencengkeram dadanya dengan kedua tangan. 


“Aku tidak bisa lari lagi! Saya tidak bisa lari lagi! Tinggalkan saja 
aku di sini dan pergi.” 


Shen Xixi tidak tahu harus berbuat apa lagi.Lagi pula, penipu itu 
adalah wanita dewasa, tidak mungkin dibawa seperti bagaimana 
Zhang Heng membawanya di bahunya.Menimbang bahwa penipu 
telah menyelamatkannya sekali, dia pasti tidak akan 
meninggalkannya di sini untuk mati.Ketika mereka berhenti berlari, 


monster itu mengejar mereka.Tiba-tiba, mereka melihat seberkas 
cahaya terang datang dari mobil. 


Wang Yu dan Mercedes hitamnya akhirnya ada di sini! Hanya ada 
30 meter di antara mereka.Beberapa waktu yang lalu, seorang 
pendatang memukuli seorang gadis dari universitas, mengakibatkan 
pertengkaran besar-besaran antara pengemudi dan para siswa.Sejak 
kecelakaan itu, universitas melarang mobil mengemudi di dalam 
universitas.Mereka bahkan menambahkan dua pilar logam di jalur 
yang menghubungkan tempat parkir ke universitas.Pengajar dan 
staf universitas juga tidak terkecuali.Setelah memarkir kendaraan 
mereka di tempat parkir, mereka harus berjalan kaki ke kantor atau 
kelas. 


Namun, dua pilar logam ini tidak menghentikan Wang Yu untuk 
menyelamatkan Shen Xixi.Begitu dia melihat bahwa dia dalam 
bahaya besar, dia tidak membuang waktu mengendarai 
Mercedesnya yang dimodifikasi di trotoar.Dengan melakukan itu, ia 
berhasil melewati pilar logam.Pada saat yang sama, Shen Xixi 
dengan cepat menyeret penipu ke samping.Pada akhirnya, 
Mercedes hitam menabrak tumpukan goo hitam. 


Yang mengejutkan mereka, Mercedes sangat penyok di bagian 
depannya.Cairan hitam berhasil mengubah bentuk dari cair menjadi 
padat, yang berarti bahwa mobil baru saja menabrak dinding yang 
keras.Dari dampak yang kuat, celah laba-laba yang besar bisa 
terlihat di dinding.Namun, mereka segera menghilang, dan tembok 
itu tampak seperti baru.Sebelum tabrakan, Wang Yu dengan berani 
melompat keluar dari mobil dan tidak terluka. 


Dia kemudian dengan cepat berdiri setelah dia berguling-guling di 
tanah sebentar.Dengan mobilnya yang berharga hancur, Wang Yu 
menjadi sangat marah. 


“Ini konyol! Bagaimana kita bisa membunuhnya? “ 


“Serangan jarak dekat tidak berguna melawannya.Kita perlu 
mencari tahu kelemahannya sesegera mungkin.Kami mencoba yang 
terbaik untuk mencari informasi tentang latar belakang makhluk 
ini.Sayangnya, itu tidak membuahkan hasil.Itu berarti makhluk ini 
tidak sekuat yang kita duga.Bagaimanapun juga, ia harus memiliki 
semacam kelemahan.” 


Melihat dinding itu mulai meleleh lagi, penipu Ma Wei tersenyum 
pahit. 


“Kelemahan tembok beton? Itu harus traktor.” 


Sebelumnya, yang bisa dipikirkan oleh Wang Yu adalah 
menyelamatkan wanita di depannya dengan cara yang paling 
keren.Tidak dapat disangkal, cara dia muncul sangat 
menakjubkan.Namun, dia mulai menyesali apa yang baru saja dia 
lakukan.Sementara itu, dia tidak terlalu senang dengan Shen Xixi 
berurusan dengan ancaman gaib ini.Pencarian game sudah cukup 
berbahaya, dan sekarang, Shen Xixi ingin membantu dunia nyata 
juga. 


Setiap orang biasa akan berdoa agar mereka tidak perlu 
menemukan sesuatu seperti ini.Meskipun pemain seperti mereka 
tahu lebih banyak tentang dunia tempat mereka tinggal dan bahkan 
memiliki item permainan yang bisa membantu mereka, mereka 
masih manusia.Sangat berisiko bagi mereka untuk menangani 
ancaman yang berasal dari luar yang tidak wajar. 


Namun, Shen Xixi memiliki reputasi yang baik di tim, dan sebagian 
besar rekan satu timnya biasanya akan setuju dengan keputusan 
apa pun yang ia buat.Bahkan jika Wang Yu tidak senang dengan 
pengaturannya, dia hanya bisa menyimpannya untuk dirinya 
sendiri.Selain itu, dia selalu menyayanginya.Jika mereka ingin 
mengalahkan monster ini, ada pro dan kontra yang tak terhitung 
jumlahnya untuk dipertimbangkan. 


Ch.271 


Bab 271: 271 
Bab 271 Hilang Targetnya 


Zhang Heng berlari ke gedung asrama dan melihat lift. Hanya satu 
dari dua lift yang tersedia yang beroperasi selama liburan, dan 
sekarang ada di lantai sembilan. Mengingat mungkin berhenti di 
lantai lain saat turun, Zhang Heng memutuskan untuk mengambil 
pilihan yang lebih aman di sisi lain, tangga. Tidak tahu berapa lama 
lagi Shen Xixi dan penipu itu bisa bertahan, setiap detik dihitung. 
Hanya butuh waktu 47 detik baginya untuk naik ke lantai 11 
tempat kamarnya berada. 


Ketika dia mendorong pintu terbuka, Ma Wei yang basah kuyup 
berkeringat sedang duduk di mejanya, tatapan kosong terpampang 
di wajahnya saat dia memegang dompet. Dia bergumam, 
“Bagaimana ini bisa terjadi? Saya ingat dengan sangat jelas bahwa 
saya membawanya ketika saya pergi. Saya bahkan membeli dua roti 
di sore hari. Bagaimana itu bisa kembali sebelum aku 
melakukannya ?! 


Ini adalah hal yang paling membingungkan yang pernah dia alami 
sepanjang hidupnya. Setelah sesi les berakhir, dan dia akan pulang, 
dia menyadari bahwa dompet dan sepedanya hilang. Dia dengan 
panik mencari di dekatnya, namun, tidak menemukan apa pun. 
Sekarang, dia pusing dan bingung. 


Kemudian, ketika dia kembali ke asrama, sepeda tuanya telah 
secara ajaib memarkir dirinya di lantai bawah, dan dompetnya 
yang hilang sudah ada di mejanya. Tidak hanya uangnya masih ada 
di sana, tetapi bahkan ada tambahan empat puluh yuan di 
dalamnya. Ma Wei merasakan emosinya naik seperti naik roller- 
coaster liar. Terkejut dan tergetar, dia pada saat yang sama kaget 


pada kejadian yang tidak bisa dijelaskan. Dalam kebodohannya, dia 
bahkan tidak melihat Zhang Heng memasuki ruangan. Pada saat dia 
mendongak, Zhang Heng sudah bergegas keluar pintu. Dari sudut 
matanya, Ma Wei melihatnya memegang busur recurve SF. “Apakah 
kamu akan berlatih memanah? Tapi sudah terlambat ... “ 


Zhang Heng mengambil busur, panah, dan teleskop dari lemari 
pakaiannya, dan bukannya menyapa teman sekamarnya, dia 
bergegas ke kamar mandi di sebelahnya. Dengan teleskop, dia 
mencari Shen Xixi dan penipu itu melalui jendela ventilasi kecil dan 
melihat mereka berlari dari danau menuju tempat parkir. 


Dia memilih toko fotokopi kecil yang terletak di antara tempat 
parkir dan danau buatan manusia. Itu juga merupakan lokasi 
terdekat dengan asrama pria. Berjalan ke sana secepat yang dia 
bisa, dia memanjat pohon sycamore di sebelah toko, tempat yang 
sempurna untuk penyergapan. Pada titik ini, Shen Xixi dan penipu 
tidak terlalu jauh darinya. 


Namun, kedua gadis itu tidak memperhatikan Zhang Heng. Yang 
mereka pedulikan hanyalah lari demi hidup mereka, fokus untuk 
menghindari cairan hitam yang dengan cepat bergerak maju ke 
arah mereka. Zhang Heng menarik napas dalam-dalam dan 
mengeluarkan Paris Arrow dari gemetarnya. Penipu itu telah 
menyebutkan sebelumnya bahwa sebagian besar binatang 
supernatural memiliki apa yang disebut tumit Achilles. Selama 
mereka tahu apa itu, mereka bisa membunuh monster yang paling 
kuat dan tak terkalahkan. 


Paris Arrow juga merupakan item legendaris yang terkait dengan 
Tumit Achilles. Zhang Heng telah kembali ke asrama hanya untuk 
mengambilnya. Meskipun ini bukan pertama kalinya dia 
menggunakan item game ini, dia hanya menggunakan sebelumnya 
sebagai panah yang disempurnakan dengan koreksi sudut otomatis. 
Ini adalah pertama kalinya dia menggunakannya melawan makhluk 
gaib dan tidak tahu seberapa efektif itu. 


Zhang Heng mempersenjatai haluan dengan Paris Arrow. Dengan 
Lv-nya. 2 keterampilan memanah, ia dengan cepat mengunci target 
tanpa banyak kesulitan. Tidak sampai Shen Xixi, dan penipu berlari 
melewatinya sehingga ia melepaskan jarinya. 


Namun, sesuatu yang tidak terduga terjadi. Tidak hanya panah 
tidak menemukan kelemahan cairan hitam, tetapi panah itu juga 
meleset dari target sepenuhnya. 


Zhang Heng telah berlatih memanah untuk waktu yang paling lama 
sekarang, dan berlatih dalam jarak sepuluh meter, bahkan jika itu 
adalah target yang bergerak, dia setidaknya bisa mengenai cincin 
kedelapan. Bahkan, tidak ada kemungkinan dia akan melewatkan 
target semudah itu. Selain itu, cairan hitam itu jauh lebih besar dari 
target bullseye regulernya, dan secara teknis tidak mungkin baginya 
untuk melewatkan tandanya. Menilai dari pengalamannya yang 
luas, ia tahu bahwa itu adalah tembakan yang bagus saat anak 
panah meninggalkan busur. Ironisnya, seolah-olah kekuatan tak 
terlihat telah mengubah jalur penerbangan panah. Zhang Heng 
melihat dengan matanya sendiri saat Paris Arrow menyimpang, 
terbang melewati makhluk itu sebelum menghilang ke dalam 
kegelapan. Kecuali Zhang Heng, penembak, dua orang lainnya, dan 
makhluk itu bahkan tidak menyadari keberadaan panah. 


Kerutan Zhang Heng semakin dalam saat dia melihat Shen Xixi 
yang melarikan diri di kejauhan. Bahkan jika dia mengejar mereka, 
kemungkinan dia tidak bisa melakukan apa pun terhadap makhluk 
itu. Tampaknya itu kebal terhadap kerusakan fisik. Jadi, setelah 
memikirkannya, Zhang Heng memutuskan untuk menemukan Paris 
Arrow. Dia ingat bahwa itu telah menyimpang ke arah barat daya. 
Zhang Heng melompat dari pohon dan menuju ke sana. Setelah 
sekitar seratus meter, dia menemukan panahnya mencuat dari 
tanah. 


Zhang Heng merasa agak bingung. Titik lemah makhluk itu 
bukanlah kotoran di tanah. Bahkan jika itu, ada banyak tanah di 
bawah pohon di sana, Paris Arrow tidak punya alasan untuk 


terbang ke sini. Hanya ada satu penjelasan untuk ini — sebelum 
Paris Arrow bisa mengenai titik lemah monster itu, ia sudah 
menggunakan semua energi kinetiknya. Namun, Zhang Heng agak 
dari seorang veteran panahan, dan dia bisa menembak dengan 
akurat hingga dua ratus meter. Bahkan jika ada hambatan angin, 
tidak mungkin hanya akan mencapai seratus. Selain itu, sudut 
panah menembus tanah dengan sudut yang aneh. Pada saat itulah 
sesuatu tiba-tiba berbunyi di benaknya, dan dia melihat ke arah 
bangunan yang tidak terlalu jauh. 


Itu adalah perpustakaan sekolah, sebuah bangunan beton berlantai 
tujuh. Jika sasaran panah adalah bangunan, maka itu semua masuk 
akal. Itu telah kehilangan energi kinetik karena diubah menjadi 
energi potensial gravitasi. Tetap saja, itu tidak cukup untuk 
mengirim panah ke target, jadi ia jatuh di tengah jalan dan jatuh ke 
tanah. 


Meskipun demikian, ia telah menyelesaikan misinya dengan cara, 
mengarahkan Zhang Heng ke arah tertentu. Meskipun dia tidak 
tahu mengapa titik lemah makhluk itu ada di perpustakaan sekolah, 
dia tahu bahwa jawaban untuk krisis malam ini bisa disembunyikan 
di dalamnya. 


Zhang Heng menarik panah keluar dari tanah, menggantinya di tali 
busur, lalu dengan hati-hati menginjak perpustakaan gelap di 
depannya. 


Bab 271: 271 Bab 271 Hilang Targetnya 


Zhang Heng berlari ke gedung asrama dan melihat lift.Hanya satu 
dari dua lift yang tersedia yang beroperasi selama liburan, dan 
sekarang ada di lantai sembilan.Mengingat mungkin berhenti di 
lantai lain saat turun, Zhang Heng memutuskan untuk mengambil 
pilihan yang lebih aman di sisi lain, tangga.Tidak tahu berapa lama 
lagi Shen Xixi dan penipu itu bisa bertahan, setiap detik 
dihitung.Hanya butuh waktu 47 detik baginya untuk naik ke lantai 
11 tempat kamarnya berada. 


Ketika dia mendorong pintu terbuka, Ma Wei yang basah kuyup 
berkeringat sedang duduk di mejanya, tatapan kosong terpampang 
di wajahnya saat dia memegang dompet.Dia bergumam, 
“Bagaimana ini bisa terjadi? Saya ingat dengan sangat jelas bahwa 
saya membawanya ketika saya pergi.Saya bahkan membeli dua roti 


di sore hari.Bagaimana itu bisa kembali sebelum aku melakukannya 
? 


Ini adalah hal yang paling membingungkan yang pernah dia alami 
sepanjang hidupnya.Setelah sesi les berakhir, dan dia akan pulang, 
dia menyadari bahwa dompet dan sepedanya hilang.Dia dengan 
panik mencari di dekatnya, namun, tidak menemukan apa 
pun.Sekarang, dia pusing dan bingung. 


Kemudian, ketika dia kembali ke asrama, sepeda tuanya telah 
secara ajaib memarkir dirinya di lantai bawah, dan dompetnya 
yang hilang sudah ada di mejanya.Tidak hanya uangnya masih ada 
di sana, tetapi bahkan ada tambahan empat puluh yuan di 
dalamnya.Ma Wei merasakan emosinya naik seperti naik roller- 
coaster liar.Terkejut dan tergetar, dia pada saat yang sama kaget 
pada kejadian yang tidak bisa dijelaskan.Dalam kebodohannya, dia 
bahkan tidak melihat Zhang Heng memasuki ruangan.Pada saat dia 
mendongak, Zhang Heng sudah bergegas keluar pintu.Dari sudut 
matanya, Ma Wei melihatnya memegang busur recurve SF.“Apakah 
kamu akan berlatih memanah? Tapi sudah terlambat.“ 


Zhang Heng mengambil busur, panah, dan teleskop dari lemari 
pakaiannya, dan bukannya menyapa teman sekamarnya, dia 
bergegas ke kamar mandi di sebelahnya.Dengan teleskop, dia 
mencari Shen Xixi dan penipu itu melalui jendela ventilasi kecil dan 
melihat mereka berlari dari danau menuju tempat parkir. 


Dia memilih toko fotokopi kecil yang terletak di antara tempat 
parkir dan danau buatan manusia.Itu juga merupakan lokasi 
terdekat dengan asrama pria.Berjalan ke sana secepat yang dia bisa, 
dia memanjat pohon sycamore di sebelah toko, tempat yang 


sempurna untuk penyergapan.Pada titik ini, Shen Xixi dan penipu 
tidak terlalu jauh darinya. 


Namun, kedua gadis itu tidak memperhatikan Zhang Heng.Yang 
mereka pedulikan hanyalah lari demi hidup mereka, fokus untuk 
menghindari cairan hitam yang dengan cepat bergerak maju ke 
arah mereka.Zhang Heng menarik napas dalam-dalam dan 
mengeluarkan Paris Arrow dari gemetarnya.Penipu itu telah 
menyebutkan sebelumnya bahwa sebagian besar binatang 
supernatural memiliki apa yang disebut tumit Achilles.Selama 
mereka tahu apa itu, mereka bisa membunuh monster yang paling 
kuat dan tak terkalahkan. 


Paris Arrow juga merupakan item legendaris yang terkait dengan 
Tumit Achilles.Zhang Heng telah kembali ke asrama hanya untuk 
mengambilnya.Meskipun ini bukan pertama kalinya dia 
menggunakan item game ini, dia hanya menggunakan sebelumnya 
sebagai panah yang disempurnakan dengan koreksi sudut 
otomatis.Ini adalah pertama kalinya dia menggunakannya melawan 
makhluk gaib dan tidak tahu seberapa efektif itu. 


Zhang Heng mempersenjatai haluan dengan Paris Arrow.Dengan 
Lv-nya.2 keterampilan memanah, ia dengan cepat mengunci target 
tanpa banyak kesulitan.Tidak sampai Shen Xixi, dan penipu berlari 
melewatinya sehingga ia melepaskan jarinya. 


Namun, sesuatu yang tidak terduga terjadi.Tidak hanya panah tidak 
menemukan kelemahan cairan hitam, tetapi panah itu juga meleset 
dari target sepenuhnya. 


Zhang Heng telah berlatih memanah untuk waktu yang paling lama 
sekarang, dan berlatih dalam jarak sepuluh meter, bahkan jika itu 
adalah target yang bergerak, dia setidaknya bisa mengenai cincin 
kedelapan.Bahkan, tidak ada kemungkinan dia akan melewatkan 
target semudah itu.Selain itu, cairan hitam itu jauh lebih besar dari 
target bullseye regulernya, dan secara teknis tidak mungkin baginya 
untuk melewatkan tandanya.Menilai dari pengalamannya yang luas, 


ia tahu bahwa itu adalah tembakan yang bagus saat anak panah 
meninggalkan busur.Ironisnya, seolah-olah kekuatan tak terlihat 
telah mengubah jalur penerbangan panah.Zhang Heng melihat 
dengan matanya sendiri saat Paris Arrow menyimpang, terbang 
melewati makhluk itu sebelum menghilang ke dalam 
kegelapan.Kecuali Zhang Heng, penembak, dua orang lainnya, dan 
makhluk itu bahkan tidak menyadari keberadaan panah. 


Kerutan Zhang Heng semakin dalam saat dia melihat Shen Xixi 
yang melarikan diri di kejauhan.Bahkan jika dia mengejar mereka, 
kemungkinan dia tidak bisa melakukan apa pun terhadap makhluk 
itu.Tampaknya itu kebal terhadap kerusakan fisik.Jadi, setelah 
memikirkannya, Zhang Heng memutuskan untuk menemukan Paris 
Arrow.Dia ingat bahwa itu telah menyimpang ke arah barat 
daya.Zhang Heng melompat dari pohon dan menuju ke sana.Setelah 
sekitar seratus meter, dia menemukan panahnya mencuat dari 
tanah. 


Zhang Heng merasa agak bingung.Titik lemah makhluk itu 
bukanlah kotoran di tanah.Bahkan jika itu, ada banyak tanah di 
bawah pohon di sana, Paris Arrow tidak punya alasan untuk 
terbang ke sini.Hanya ada satu penjelasan untuk ini — sebelum Paris 
Arrow bisa mengenai titik lemah monster itu, ia sudah 
menggunakan semua energi kinetiknya.Namun, Zhang Heng agak 
dari seorang veteran panahan, dan dia bisa menembak dengan 
akurat hingga dua ratus meter.Bahkan jika ada hambatan angin, 
tidak mungkin hanya akan mencapai seratus.Selain itu, sudut panah 
menembus tanah dengan sudut yang aneh.Pada saat itulah sesuatu 
tiba-tiba berbunyi di benaknya, dan dia melihat ke arah bangunan 
yang tidak terlalu jauh. 


Itu adalah perpustakaan sekolah, sebuah bangunan beton berlantai 
tujuh.Jika sasaran panah adalah bangunan, maka itu semua masuk 
akal.Itu telah kehilangan energi kinetik karena diubah menjadi 
energi potensial gravitasi.Tetap saja, itu tidak cukup untuk 
mengirim panah ke target, jadi ia jatuh di tengah jalan dan jatuh ke 
tanah. 


Meskipun demikian, ia telah menyelesaikan misinya dengan cara, 
mengarahkan Zhang Heng ke arah tertentu.Meskipun dia tidak tahu 
mengapa titik lemah makhluk itu ada di perpustakaan sekolah, dia 
tahu bahwa jawaban untuk krisis malam ini bisa disembunyikan di 
dalamnya. 


Zhang Heng menarik panah keluar dari tanah, menggantinya di tali 
busur, lalu dengan hati-hati menginjak perpustakaan gelap di 
depannya. 


Ch.272 


Bab 272 
Bab 272 Tiga Panah 


Zhang Heng lebih akrab dengan perpustakaan daripada kamar 
asrama yang dia tinggali setiap hari. Dia akan menghabiskan 
waktunya di sana atau gym selama 23 jam ekstra yang dimilikinya. 
Sejak biasa di tempat itu, ia membuat salinan kunci pintu, biasanya 
masuk melalui pintu masuk khusus karyawannya. Dia pertama- 
tama akan menuju ke ruang bawah tanah untuk menyalakan 
kekuatan utama sebelum memasuki lift dan menekan tombol ke 
lantai tujuh. 


Tidak yakin apakah benda yang dia cari di perpustakaan bahkan 
makhluk hidup, dia dengan cepat menemukan ide. Perpustakaan itu 
terletak di tengah-tengah universitas, dan karena naik ke tujuh 
lantai, itu sempurna sebagai titik pengamatan untuk seluruh area. 
Dari lantai atas, ada pemandangan seluruh kampus universitas. Jika 
benda yang memasuki perpustakaan itu memang makhluk hidup, 
itu berarti bahwa apa pun yang dia lakukan sebelum masuk bukan 
lagi rahasia. 


Jika makhluk itu tidak melihat Zhang Heng memasuki 
perpustakaan, itu pasti sudah tahu sekarang karena listrik telah 
dinyalakan. Dengan menyalakan kekuatan seluruh bangunan, ia 
berharap membingungkan makhluk itu, di mana ia harus mencari 
tahu di lantai mana ia berada. Sementara itu, Zhang Heng akan 
menggunakan tangga untuk pindah ke lantai berikutnya. 


Karena tempat pendaratan Paris Arrow membuktikan bahwa apa 
pun yang ia cari ada di lantai paling atas, Zhang Heng memutuskan 
untuk memulai pencariannya di sana. Ketika dia tiba, seluruh 
tempat itu gelap gulita begitu pintu dibuka. Memanfaatkan 


keakraban lingkungannya, ia menemukan sakelar untuk lampu LED 
di atas tanpa banyak masalah. Namun, itu tidak menyala setelah 
saklar dibalik. Bel alarm berbunyi di kepalanya, dan dia segera 
menjadi sangat berhati-hati. Paris Arrow selanjutnya menegaskan 
bahwa ada kemungkinan besar bahwa targetnya ada di lantai ini. 


Segera, Zhang Heng melukai tali busurnya. Saat ini, masalah 
terbesarnya bukanlah yang ia cari. Paris Arrow telah membantunya 
menemukan keberadaan petunjuk sebelum energinya habis. 
Masalahnya adalah dia sekarang jauh dari cairan hitam, dan tidak 
tahu di mana itu, tidak mungkin dia mensyuting ulang itu. 


Tiba-tiba, Zhang Heng mendengar suara gemerisik. Meskipun 
hening, itu terdengar lebih garing di perpustakaan kosong, dan dia 
menyimpulkan bahwa itu berasal dari belakang salah satu rak buku. 
Karena itu tidak terlalu jauh darinya, dia mendekati rak dengan 
busur di tangan. Berhati-hati dengan jebakan, dia memutuskan 
untuk mengambil rute yang lebih panjang, bergerak di sekitar 
deretan buku yang tinggi untuk sampai ke sana. Tepat ketika dia 
akan mendekati sumber suara, yang tampak seperti orang 
bertopeng tiba-tiba menuduhnya! 


Zhang Heng siap untuk menangani serangan dari jarak yang begitu 
dekat, dan dengan Paris Arrow di haluannya, dia tidak bisa 
melewatkan sasaran. Setelah menyelesaikan beberapa pencarian, 
kesadaran Zhang Heng yang meningkat telah memungkinkannya 
membidik sasarannya dalam sepersekian detik. Namun, tepat 
sebelum dia bisa melepaskan panah, busur itu tiba-tiba bergerak 
sedikit. Pada akhirnya, panah itu terbang melewati orang itu dan 
mendarat di sebuah buku berbahasa Inggris. 


Setelah itu, Zhang Heng dengan cepat membalikkan tubuhnya 
untuk menghindari serangan dari orang bertopeng. Sebelum dia 
bisa mengecek musuhnya, Zhang Heng segera mengeluarkan panah 
lain dari tabungnya dan mengisi busurnya. Dia kemudian membidik 
bayangan yang menuju ke pintu keluar. 


Kali ini, panah itu mengenai betis orang itu, menyebabkan dia 
kehilangan keseimbangan dan jatuh ke tanah. Tampaknya terluka 
parah, dan dinilai dari kehilangan mobilitas, Zhang Heng 
mengambil kesempatan itu dan menembakkan panah ketiga ke arah 
bayangan. Tanpa peringatan, dinding di sebelah kiri orang itu 
meleleh. 


Sekarang, Zhang Heng telah menghitung ulang cairan hitam. 


Kali ini cairan menelan orang bertopeng, menghisapnya ke dinding. 
Zhang Heng memilih untuk tidak mengejarnya kali ini tahu betapa 
berbahayanya itu. Apakah lift atau tangga, dia tidak akan berdiri 
melawan cairan hitam di ruang yang begitu terbatas. Selain itu, 
tidak ada banyak waktu yang tersisa sebelum jarum jam akan 
menyerang dua belas. 


Setelah melihat arlojinya, Zhang Heng memegang busurnya dan 
berjaga, memastikan makhluk itu tidak akan kembali ke 
perpustakaan lagi. Dia kemudian berbalik dan berjalan menuju 
orang bertopeng dan melepas topeng. Itu sebenarnya seorang gadis, 
dan dia sepertinya adalah seorang mahasiswa di universitas ini. 
Kedua tangannya lelah, dan ada kaus kaki di mulutnya. Dia 
sepertinya baru saja menemukan sesuatu yang mengerikan, dan 
saat Zhang Heng melepaskan ikatannya, dia mulai menangis, berlari 
untuk bersembunyi di bawah meja di dekatnya. Dia jelas-jelas panik 
dan gemetaran tak terkendali. 


Zhang Heng mengambil kartu siswanya yang jatuh ke tanah dan 
melihat bahwa dia dipanggil Li Shengyue. 


“Kamu aman sekarang. Makhluk itu hilang. ” 


Zhang Heng meletakkan busurnya dan mengembalikan kartu Li 
Shengyue. 


Tidak sampai semenit kemudian dia tersentak dari ketakutannya. 
Dia mengambil kartu itu dengan membela diri dari Zhang Heng. 


“Zhang Heng ?!” 


Li Shengyue terkejut melihat bahwa penyelamatnya ternyata adalah 
Zhang Heng. 


“Tunggu. Anda kenal saya?” 


“Aku tidak mengenalmu, tapi aku tahu makhluk itu ada di sini 
untukmu. ” 


Peristiwa yang terjadi malam ini telah melampaui semua yang dia 
tahu. Dia mulai gemetaran setiap kali memikirkan apa yang terjadi 
terlintas di benaknya. Terlepas dari gagap dan gagap yang tidak 
bisa dia kendalikan, dia masih mencoba yang terbaik untuk 
menceritakan apa pun yang dia tahu kepada Zhang Heng. 


“Setelah final selesai, mereka pindah ke waktu tutup perpustakaan 
menjadi enam di malam hari. Pada sore hari, saya ingin datang ke 
sini untuk membaca, dan saya melihat seorang anak berusia sekitar 
tujuh hingga delapan tahun berdiri di luar. Dia mengatakan kepada 
saya bahwa dia ingin memasuki perpustakaan untuk membaca 
beberapa komik. Namun, dia tidak bisa melewati pintu putar dan 
melihat pustakawan tidak ada, saya membuka kunci pintu dan 
membiarkannya masuk. Saya melihatnya menuju area komik di 
lantai dua. Jadi, saya mengatakan kepadanya untuk mencari saya 
pada tanggal tujuh sebelum dia keluar dari perpustakaan. “Ketika 
saya sedang membaca, dia datang, berjalan ke arah saya, dan 
bertanya kepada saya. Dia bertanya apakah saya kenal Zhang Heng 
tertentu. Dia juga mengatakan kepada saya bahwa orang ini adalah 
seorang murid di sini. Saya mengatakan kepadanya bahwa ada 
ribuan siswa, dan saya tidak mungkin mengenal setiap orang di 
sini. Segera, 


“Aku belum pernah melihat wajah yang menakutkan pada seorang 
anak. Dia memiliki tampilan seorang pembunuh di matanya! 
Setelah itu, dia tidak mengatakan sepatah kata pun dan 
meninggalkan saya sendiri. Saya dikejutkan oleh rasa takut, dan 
saya kehilangan mood untuk membaca. Sekitar sepuluh menit 
kemudian, saya memutuskan untuk meninggalkan perpustakaan, 
dan saya turun ke lantai dua untuk mencarinya. Namun, dia tidak 
ada lagi. 


“Sebenarnya, aku mencari di seluruh perpustakaan, tetapi dia tidak 
ditemukan. Saya pikir dia pasti mengikuti seseorang, dan untuk 
amannya, saya tetap di sana sampai perpustakaan tutup. Sebelum 
saya pergi, saya pergi ke toilet. Saat itulah saya melihat sesuatu di 
cermin. Saya melihat...” 


Suara Li Shengyue bergetar. 


“Kamu melihat dinding meleleh menjadi cairan hitam?” 


Li Shengyue mengangguk dengan penuh semangat. 


“Cairan hitam menetes di pundakku dan merayap ke wajahku. Saya 
merasa tercekik, dan naluri bertahan hidup saya muncul, menyuruh 
saya keluar dari tempat ini. Ketika saya mencoba menggerakkan 
kaki saya, saya merasa lumpuh. Perasaan yang mengerikan! Segera 
setelah itu, saya pingsan. Ketika saya bangun, saya menemukan diri 
saya terikat di sini. ” 
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Zhang Heng lebih akrab dengan perpustakaan daripada kamar 
asrama yang dia tinggali setiap hari.Dia akan menghabiskan 
waktunya di sana atau gym selama 23 jam ekstra yang 
dimilikinya.Sejak biasa di tempat itu, ia membuat salinan kunci 
pintu, biasanya masuk melalui pintu masuk khusus 


karyawannya.Dia pertama-tama akan menuju ke ruang bawah 
tanah untuk menyalakan kekuatan utama sebelum memasuki lift 
dan menekan tombol ke lantai tujuh. 


Tidak yakin apakah benda yang dia cari di perpustakaan bahkan 
makhluk hidup, dia dengan cepat menemukan ide.Perpustakaan itu 
terletak di tengah-tengah universitas, dan karena naik ke tujuh 
lantai, itu sempurna sebagai titik pengamatan untuk seluruh 
area.Dari lantai atas, ada pemandangan seluruh kampus 
universitas.Jika benda yang memasuki perpustakaan itu memang 
makhluk hidup, itu berarti bahwa apa pun yang dia lakukan 
sebelum masuk bukan lagi rahasia. 


Jika makhluk itu tidak melihat Zhang Heng memasuki 
perpustakaan, itu pasti sudah tahu sekarang karena listrik telah 
dinyalakan.Dengan menyalakan kekuatan seluruh bangunan, ia 
berharap membingungkan makhluk itu, di mana ia harus mencari 
tahu di lantai mana ia berada.Sementara itu, Zhang Heng akan 
menggunakan tangga untuk pindah ke lantai berikutnya. 


Karena tempat pendaratan Paris Arrow membuktikan bahwa apa 
pun yang ia cari ada di lantai paling atas, Zhang Heng memutuskan 
untuk memulai pencariannya di sana.Ketika dia tiba, seluruh 
tempat itu gelap gulita begitu pintu dibuka.Memanfaatkan 
keakraban lingkungannya, ia menemukan sakelar untuk lampu LED 
di atas tanpa banyak masalah.Namun, itu tidak menyala setelah 
saklar dibalik.Bel alarm berbunyi di kepalanya, dan dia segera 
menjadi sangat berhati-hati.Paris Arrow selanjutnya menegaskan 
bahwa ada kemungkinan besar bahwa targetnya ada di lantai ini. 


Segera, Zhang Heng melukai tali busurnya.Saat ini, masalah 
terbesarnya bukanlah yang ia cari.Paris Arrow telah membantunya 
menemukan keberadaan petunjuk sebelum energinya 
habis.Masalahnya adalah dia sekarang jauh dari cairan hitam, dan 
tidak tahu di mana itu, tidak mungkin dia mensyuting ulang itu. 


Tiba-tiba, Zhang Heng mendengar suara gemerisik.Meskipun 


hening, itu terdengar lebih garing di perpustakaan kosong, dan dia 
menyimpulkan bahwa itu berasal dari belakang salah satu rak 
buku.Karena itu tidak terlalu jauh darinya, dia mendekati rak 
dengan busur di tangan.Berhati-hati dengan jebakan, dia 
memutuskan untuk mengambil rute yang lebih panjang, bergerak di 
sekitar deretan buku yang tinggi untuk sampai ke sana.Tepat ketika 
dia akan mendekati sumber suara, yang tampak seperti orang 
bertopeng tiba-tiba menuduhnya! 


Zhang Heng siap untuk menangani serangan dari jarak yang begitu 
dekat, dan dengan Paris Arrow di haluannya, dia tidak bisa 
melewatkan sasaran.Setelah menyelesaikan beberapa pencarian, 
kesadaran Zhang Heng yang meningkat telah memungkinkannya 
membidik sasarannya dalam sepersekian detik.Namun, tepat 
sebelum dia bisa melepaskan panah, busur itu tiba-tiba bergerak 
sedikit.Pada akhirnya, panah itu terbang melewati orang itu dan 
mendarat di sebuah buku berbahasa Inggris. 


Setelah itu, Zhang Heng dengan cepat membalikkan tubuhnya 
untuk menghindari serangan dari orang bertopeng.Sebelum dia bisa 
mengecek musuhnya, Zhang Heng segera mengeluarkan panah lain 
dari tabungnya dan mengisi busurnya.Dia kemudian membidik 
bayangan yang menuju ke pintu keluar. 


Kali ini, panah itu mengenai betis orang itu, menyebabkan dia 
kehilangan keseimbangan dan jatuh ke tanah.Tampaknya terluka 
parah, dan dinilai dari kehilangan mobilitas, Zhang Heng 
mengambil kesempatan itu dan menembakkan panah ketiga ke arah 
bayangan.Tanpa peringatan, dinding di sebelah kiri orang itu 
meleleh. 


Sekarang, Zhang Heng telah menghitung ulang cairan hitam. 


Kali ini cairan menelan orang bertopeng, menghisapnya ke 
dinding.Zhang Heng memilih untuk tidak mengejarnya kali ini tahu 
betapa berbahayanya itu.Apakah lift atau tangga, dia tidak akan 
berdiri melawan cairan hitam di ruang yang begitu terbatas.Selain 


itu, tidak ada banyak waktu yang tersisa sebelum jarum jam akan 
menyerang dua belas. 


Setelah melihat arlojinya, Zhang Heng memegang busurnya dan 
berjaga, memastikan makhluk itu tidak akan kembali ke 
perpustakaan lagi.Dia kemudian berbalik dan berjalan menuju 
orang bertopeng dan melepas topeng.Itu sebenarnya seorang gadis, 
dan dia sepertinya adalah seorang mahasiswa di universitas 
ini.Kedua tangannya lelah, dan ada kaus kaki di mulutnya.Dia 
sepertinya baru saja menemukan sesuatu yang mengerikan, dan 
saat Zhang Heng melepaskan ikatannya, dia mulai menangis, berlari 
untuk bersembunyi di bawah meja di dekatnya.Dia jelas-jelas panik 
dan gemetaran tak terkendali. 


Zhang Heng mengambil kartu siswanya yang jatuh ke tanah dan 
melihat bahwa dia dipanggil Li Shengyue. 


“Kamu aman sekarang.Makhluk itu hilang.” 


Zhang Heng meletakkan busurnya dan mengembalikan kartu Li 
Shengyue. 


Tidak sampai semenit kemudian dia tersentak dari 
ketakutannya.Dia mengambil kartu itu dengan membela diri dari 
Zhang Heng. 


“Zhang Heng ?” 


Li Shengyue terkejut melihat bahwa penyelamatnya ternyata adalah 
Zhang Heng. 


“Tunggu.Anda kenal saya?” 


“Aku tidak mengenalmu, tapi aku tahu makhluk itu ada di sini 


untukmu.” 


Peristiwa yang terjadi malam ini telah melampaui semua yang dia 
tahu.Dia mulai gemetaran setiap kali memikirkan apa yang terjadi 
terlintas di benaknya.Terlepas dari gagap dan gagap yang tidak bisa 
dia kendalikan, dia masih mencoba yang terbaik untuk 
menceritakan apa pun yang dia tahu kepada Zhang Heng. 


“Setelah final selesai, mereka pindah ke waktu tutup perpustakaan 
menjadi enam di malam hari.Pada sore hari, saya ingin datang ke 
sini untuk membaca, dan saya melihat seorang anak berusia sekitar 
tujuh hingga delapan tahun berdiri di luar.Dia mengatakan kepada 
saya bahwa dia ingin memasuki perpustakaan untuk membaca 
beberapa komik.Namun, dia tidak bisa melewati pintu putar dan 
melihat pustakawan tidak ada, saya membuka kunci pintu dan 
membiarkannya masuk.Saya melihatnya menuju area komik di 
lantai dua.Jadi, saya mengatakan kepadanya untuk mencari saya 
pada tanggal tujuh sebelum dia keluar dari perpustakaan. “Ketika 
saya sedang membaca, dia datang, berjalan ke arah saya, dan 
bertanya kepada saya.Dia bertanya apakah saya kenal Zhang Heng 
tertentu.Dia juga mengatakan kepada saya bahwa orang ini adalah 
seorang murid di sini.Saya mengatakan kepadanya bahwa ada 
ribuan siswa, dan saya tidak mungkin mengenal setiap orang di 
sini.Segera, 


“Aku belum pernah melihat wajah yang menakutkan pada seorang 
anak.Dia memiliki tampilan seorang pembunuh di matanya! Setelah 
itu, dia tidak mengatakan sepatah kata pun dan meninggalkan saya 
sendiri.Saya dikejutkan oleh rasa takut, dan saya kehilangan mood 
untuk membaca.Sekitar sepuluh menit kemudian, saya memutuskan 
untuk meninggalkan perpustakaan, dan saya turun ke lantai dua 
untuk mencarinya.Namun, dia tidak ada lagi. 


“Sebenarnya, aku mencari di seluruh perpustakaan, tetapi dia tidak 
ditemukan.Saya pikir dia pasti mengikuti seseorang, dan untuk 
amannya, saya tetap di sana sampai perpustakaan tutup.Sebelum 
saya pergi, saya pergi ke toilet.Saat itulah saya melihat sesuatu di 


cermin.Saya melihat...” 


Suara Li Shengyue bergetar. 


“Kamu melihat dinding meleleh menjadi cairan hitam?” 


Li Shengyue mengangguk dengan penuh semangat. 


“Cairan hitam menetes di pundakku dan merayap ke wajahku.Saya 
merasa tercekik, dan naluri bertahan hidup saya muncul, menyuruh 
saya keluar dari tempat ini.Ketika saya mencoba menggerakkan 
kaki saya, saya merasa lumpuh.Perasaan yang mengerikan! Segera 
setelah itu, saya pingsan.Ketika saya bangun, saya menemukan diri 
saya terikat di sini.” 
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Zhang Heng mengirim Li Shengyue kembali ke asramanya. Pada 
saat itulah dia menerima pesan dari Shen Xixi yang mengatakan 
kepadanya bahwa cairan hitam telah menyerah untuk mengejarnya 
secara tiba-tiba. Dia juga bertanya tentang keberadaan dan 
situasinya saat ini. Sebelum Zhang Heng bisa menjawabnya, dia 
menerima permintaan pertemanan. 


Nama orang itu adalah, “Kenapa Kau Selalu Terlihat Tidak Bahagia 
#07 


Zhang Heng segera menolak permintaan pertemanan itu. Dua detik 
kemudian, dia menerima permintaan lain dari orang yang sama. 
Kali ini, ia datang dengan catatan. 


(Tidak ada yang bisa menolak saya dua kali. Tidak seorang pun! 0 


Tawa 


Zhang Heng membacanya, dan sekali lagi, menolak permintaan 
pertemanan. 


Hampir seketika, orang itu mengirim permintaan lain kepada Zhang 
Heng. Kali ini, not sampingnya berbeda. 


(Seseorang yang cerdas seperti saya tahu bahwa Anda akan 
menolak permintaan teman saya lagi. Apakah saya benar? Hehe. 
(ZV “3)j 


Kali ini, Zhang Heng menerimanya dan mengirim balasan. 


(Apa pun yang Anda lakukan sama sekali tidak ada artinya.) 


(Tidak. Ini tidak ada artinya. Tunggu! Tunggu di sana! Jangan 
menghalangi saya. Saya meminta kontak Anda dari Shen Xixi. Ada 
sesuatu yang penting yang perlu saya sampaikan kepada Anda.| 


(Eh?) 


(Kamu berdarah dingin, dan kamu jelas bukan pria sejati. Namun, 
aku terkejut kamu menepati janjimu. Aku senang kamu tidak 
melarikan diri. Apakah kamu membunuh benda itu?| 


(Itu tidak ada hubungannya denganmu.| 


(Hehehe! Saya hanya menunjukkan kekhawatiran saya. Apakah 
Anda tahu betapa berbahayanya situasi sekarang? Kami sangat 
dekat ... sangat dekat untuk bertemu pembuat kami malam ini. Ini 
adalah kesempatan emas untuk menghilangkan makhluk itu. Shen 
Xixi menanyakan keberadaan Anda sekarang. Jika aku 
memberitahunya bahwa kaulah yang menyelamatkan kami, aku 
cukup yakin kamu akan mendapatkan penggemar tambahan. ) 


(Perutmu tidak sakit lagi?) 


(Aku merasa lebih baik sekarang, tapi masih ada rasa sakit yang 
tersisa. Aku akan pergi ke klinik untuk pemeriksaan besok.) 


Kenapa Anda Selalu Terlihat Tidak Bahagia (# “O”) terdengar serius. 
Segera setelah itu, dia mengirim pesan lain ke Zhang Heng. 


(Jangan khawatir, jangan khawatir. Saya tahu Anda tidak suka 


menunjukkan diri. Saya mengatakan kepadanya bahwa saya tidak 
ingin Anda tahu saya seorang pemain, dan saya sudah memintanya 
bersembunyi di taman terlebih dahulu. Dia masih tidak tahu bahwa 
Anda seorang pemain. Oh benar Saya mengatakan kepadanya 
bahwa kami mengenal masing-masing melalui permainan online. 
Jangan lupa bahwa Anda meminta saya untuk hotpot! (“”v ))J 


Setelah itu, Zhang Heng menjawab Shen Xixi dan mengatakan 
kepadanya bahwa semuanya baik-baik saja. Dia kemudian memberi 
tahu Zhang Heng bahwa makhluk itu telah melarikan diri. Sampai 
sekarang, dia tidak tahu apa yang telah terjadi dan 
mengingatkannya untuk lebih berhati-hati terhadap lingkungannya. 
Jika hal serupa terjadi lagi, dia bisa segera menghubunginya, dan 
dia akan membantunya dalam waktu sesingkat mungkin. 


Zhang Heng mengucapkan terima kasih atas tawaran itu, terima 
kasihnya yang tulus. Sampai sekarang, Zhang Heng telah bertemu 
beberapa pemain, di mana sebagian besar dari mereka ramah dan 
sopan — seperti Ding Si dan profesor yang sama-sama memberinya 
nasihat yang bermanfaat. Namun, ada batasan untuk kebaikan 
mereka, hanya memberikan informasi setelah memastikan bahwa 
kepentingan mereka sendiri dilindungi. 


Seorang pemain yang bersedia mempertaruhkan nyawanya untuk 
menyelamatkan orang lain seperti Shen Xixi memang sulit didapat. 
Bagi mereka yang telah lama tertindas, mereka tidak akan hanya 
mengejar keadilan yang mereka inginkan atau menyelamatkan 
seseorang yang lebih lemah dari mereka. Sebaliknya, mereka akan 
berubah dari menjadi korban menjadi penindas. Setelah membalas 
dendam, mereka akan menggunakan pengaruh mereka untuk 
menggertak yang lebih lemah. Apa yang selalu mereka benci 
bukanlah betapa tidak adilnya mereka diperlakukan, tetapi lebih 
tepatnya, benci bahwa mereka bukan orang yang membawa 
ketidakadilan itu ke dunia ini. 


Apa yang membuat Shen Xixi jenis yang unik bukan karena dia 
tidak pergi ke jalan kegelapan, tetapi karena dia bersedia 


menggunakan item game yang berharga untuk menyelamatkan 
manusia biasa. Itu bukan jalan yang mudah untuk diambil. Itu 
adalah keajaiban bahwa dia masih hidup dan bahkan 
mengumpulkan sekelompok pemain yang berpikiran sama. 
Lagipula, mereka adalah pemain yang tak terhitung jumlahnya 
dalam sistem, dan beberapa sama baik dan benar seperti Shen Xixi. 
Namun, kenyataan situasinya berbeda dari dongeng. Dalam 
dongeng, entah bagaimana orang benar akan selalu mengalahkan 
kejahatan, dan cahaya selalu mengalahkan kegelapan. Namun 
dalam kenyataannya, rasa kuat akan kebenaran dan pandangan 
moral berarti bahwa peluang pemain untuk bertahan hidup akan 
lebih rendah karena lebih banyak risiko harus diambil. 


Mereka yang memilih untuk berjalan di jalan ini sudah mati. atau 
telah menyerah karena kesulitan yang tak tertahankan yang harus 
mereka hadapi. Fakta bahwa Shen Xixi terus berjalan di jalan mulia 
sudah cukup untuk membuktikan bahwa dia memiliki tekad, 
kepemimpinan, dan karisma yang kuat. Adapun Zhang Heng, dia 
adalah spesies yang sama sekali berbeda. Menurut Sistem 
Penyelarasan D & D, Zhang Heng dianggap netral. “Dia memiliki 
seperangkat keyakinan yang matang dan akan menjalani hidupnya 
sesuai dengan prinsip-prinsipnya. Tidak ada godaan dari dunia ini 
yang bisa mengguncang fondasinya yang kuat. 


Kadang-kadang, dia akan membantu mereka yang terjebak dalam 
situasi sulit, tetapi dia tidak akan melakukannya sepanjang waktu, 
tidak seperti Shen Xixi. Dia bahkan akan mempertaruhkan 
nyawanya untuk menyelamatkan orang asing. Kecuali jika orang itu 
sayang padanya, dia tidak akan pernah mempertaruhkan nyawanya 
untuk seseorang yang tidak dia kenal. Dengan kata lain, Zhang 
Heng dan Shen Xixi adalah dua orang yang sama sekali berbeda. 
Namun, itu tidak menghentikannya untuk mengaguminya. Dia juga 
bersedia memberikan bantuan apa pun yang bisa dia tawarkan jika 
Shen Xixi mengalami kesulitan. Lagi pula, itu bukan hal yang buruk 
untuk memiliki lebih banyak orang seperti Shen Xixi di dunia tanpa 
hati ini. Jika Wang Yu dan pemain lain yang mendukung Shen Xixi 
tidak ada, Zhang Heng tidak akan keberatan mengungkapkan 
identitas aslinya kepadanya. Setelah menjawab Shen Xixi, Zhang 
Heng meletakkan teleponnya dan melirik arlojinya. Hanya ada satu 


menit tersisa sebelum tengah malam. Waktu pribadinya akan segera 
tiba. Yang mengatakan, Zhang Heng tidak punya niat untuk 
melepaskan makhluk itu. Jelas, itu menargetkannya selama ini. 
Meskipun sekarang terluka dan kelemahannya terbuka setelah 
terkena Paris Arrow, Zhang Heng tahu bahwa akan sangat sulit 
untuk ditangani jika dia tidak mengambil kesempatan untuk 
membunuhnya sekarang. 


Selain itu, universitasnya terbuka, dan dia tidak ingin hidup dalam 
ketakutan selama sisa hidupnya. Dia tidak ingin hidup dengan 
pikiran yang terus-menerus di benaknya bahwa tembok-tembok di 
sekitarnya dapat meleleh dan menghabisinya. Sebelum dia 
mengejar makhluk itu, dia pertama kali kembali ke asramanya 
untuk menyambut Ma Wei. Setelah itu, dia mengambil sesuatu 
bersamanya sebelum dia meninggalkan asrama. Saat itu tengah 
malam saat dia memasuki lift untuk naik ke lantai pertama. 


Zhang Heng membawa busurnya ketika pintu lift terbuka. Dia 
dengan cepat berlari melewati asrama bibi, yang mengenakan kaus 
dan sandal katun. Dia melambaikan kunci udara berbentuk U dan 
menguap pada saat yang sama. Zhang Heng akrab dengan dunia di 
mana waktu bisa dijeda baginya. Meskipun masih agak penasaran, 
dia telah kehilangan kegembiraan awal ketika dia pertama kali 
datang ke dunia ini di mana waktu berhenti. Baginya, dunia tanpa 
waktu ini seperti museum lilin yang dipenuhi oleh tokoh-tokoh 
ultra-realistis. 


Kali ini, ada sesuatu yang penting yang perlu dia lakukan. 


Bab 273: 273 Bab 273 Netral 


Zhang Heng mengirim Li Shengyue kembali ke asramanya.Pada saat 
itulah dia menerima pesan dari Shen Xixi yang mengatakan 
kepadanya bahwa cairan hitam telah menyerah untuk mengejarnya 
secara tiba-tiba.Dia juga bertanya tentang keberadaan dan 
situasinya saat ini.Sebelum Zhang Heng bisa menjawabnya, dia 
menerima permintaan pertemanan. 


Nama orang itu adalah, “Kenapa Kau Selalu Terlihat Tidak Bahagia 
#07 


Zhang Heng segera menolak permintaan pertemanan itu.Dua detik 
kemudian, dia menerima permintaan lain dari orang yang sama.Kali 
ini, ia datang dengan catatan. 


(Tidak ada yang bisa menolak saya dua kali.Tidak seorang pun! () “ 


“w ))1 


Zhang Heng membacanya, dan sekali lagi, menolak permintaan 
pertemanan. 


Hampir seketika, orang itu mengirim permintaan lain kepada Zhang 
Heng.Kali ini, not sampingnya berbeda. 


(Seseorang yang cerdas seperti saya tahu bahwa Anda akan 
menolak permintaan teman saya lagi.Apakah saya benar? Hehe.(ZV 


“27 


Kali ini, Zhang Heng menerimanya dan mengirim balasan. 


(Apa pun yang Anda lakukan sama sekali tidak ada artinya.) 


(Tidak.Ini tidak ada artinya.Tunggu! Tunggu di sana! Jangan 
menghalangi saya.Saya meminta kontak Anda dari Shen Xixi.Ada 
sesuatu yang penting yang perlu saya sampaikan kepada Anda.| 


(Eh?) 


(Kamu berdarah dingin, dan kamu jelas bukan pria sejati.Namun, 
aku terkejut kamu menepati janjimu.Aku senang kamu tidak 


melarikan diri.Apakah kamu membunuh benda itu?| 


(Itu tidak ada hubungannya denganmu.J 


(Hehehe! Saya hanya menunjukkan kekhawatiran saya.Apakah 
Anda tahu betapa berbahayanya situasi sekarang? Kami sangat 
dekat.sangat dekat untuk bertemu pembuat kami malam ini.Ini 
adalah kesempatan emas untuk menghilangkan makhluk itu.Shen 
Xixi menanyakan keberadaan Anda sekarang.Jika aku 
memberitahunya bahwa kaulah yang menyelamatkan kami, aku 
cukup yakin kamu akan mendapatkan penggemar tambahan.) 


(Perutmu tidak sakit lagi?) 


(Aku merasa lebih baik sekarang, tapi masih ada rasa sakit yang 
tersisa.Aku akan pergi ke klinik untuk pemeriksaan besok.) 


Kenapa Anda Selalu Terlihat Tidak Bahagia (# “O”) terdengar 
serius.Segera setelah itu, dia mengirim pesan lain ke Zhang Heng. 


(Jangan khawatir, jangan khawatir.Saya tahu Anda tidak suka 
menunjukkan diri.Saya mengatakan kepadanya bahwa saya tidak 
ingin Anda tahu saya seorang pemain, dan saya sudah memintanya 
bersembunyi di taman terlebih dahulu.Dia masih tidak tahu bahwa 
Anda seorang pemain.Oh benar Saya mengatakan kepadanya bahwa 
kami mengenal masing-masing melalui permainan online.Jangan 
lupa bahwa Anda meminta saya untuk hotpot! “”v ))1 


Setelah itu, Zhang Heng menjawab Shen Xixi dan mengatakan 
kepadanya bahwa semuanya baik-baik saja.Dia kemudian memberi 
tahu Zhang Heng bahwa makhluk itu telah melarikan diri.Sampai 
sekarang, dia tidak tahu apa yang telah terjadi dan 
mengingatkannya untuk lebih berhati-hati terhadap 
lingkungannya.Jika hal serupa terjadi lagi, dia bisa segera 
menghubunginya, dan dia akan membantunya dalam waktu 


sesingkat mungkin. 


Zhang Heng mengucapkan terima kasih atas tawaran itu, terima 
kasihnya yang tulus.Sampai sekarang, Zhang Heng telah bertemu 
beberapa pemain, di mana sebagian besar dari mereka ramah dan 
sopan — seperti Ding Si dan profesor yang sama-sama memberinya 
nasihat yang bermanfaat.Namun, ada batasan untuk kebaikan 
mereka, hanya memberikan informasi setelah memastikan bahwa 
kepentingan mereka sendiri dilindungi. 


Seorang pemain yang bersedia mempertaruhkan nyawanya untuk 
menyelamatkan orang lain seperti Shen Xixi memang sulit 
didapat.Bagi mereka yang telah lama tertindas, mereka tidak akan 
hanya mengejar keadilan yang mereka inginkan atau 
menyelamatkan seseorang yang lebih lemah dari 
mereka.Sebaliknya, mereka akan berubah dari menjadi korban 
menjadi penindas.Setelah membalas dendam, mereka akan 
menggunakan pengaruh mereka untuk menggertak yang lebih 
lemah.Apa yang selalu mereka benci bukanlah betapa tidak adilnya 
mereka diperlakukan, tetapi lebih tepatnya, benci bahwa mereka 
bukan orang yang membawa ketidakadilan itu ke dunia ini. 


Apa yang membuat Shen Xixi jenis yang unik bukan karena dia 
tidak pergi ke jalan kegelapan, tetapi karena dia bersedia 
menggunakan item game yang berharga untuk menyelamatkan 
manusia biasa.Itu bukan jalan yang mudah untuk diambil.Itu 
adalah keajaiban bahwa dia masih hidup dan bahkan 
mengumpulkan sekelompok pemain yang berpikiran sama.Lagipula, 
mereka adalah pemain yang tak terhitung jumlahnya dalam sistem, 
dan beberapa sama baik dan benar seperti Shen Xixi.Namun, 
kenyataan situasinya berbeda dari dongeng.Dalam dongeng, entah 
bagaimana orang benar akan selalu mengalahkan kejahatan, dan 
cahaya selalu mengalahkan kegelapan.Namun dalam kenyataannya, 
rasa kuat akan kebenaran dan pandangan moral berarti bahwa 
peluang pemain untuk bertahan hidup akan lebih rendah karena 
lebih banyak risiko harus diambil. 


Mereka yang memilih untuk berjalan di jalan ini sudah mati.atau 
telah menyerah karena kesulitan yang tak tertahankan yang harus 
mereka hadapi.Fakta bahwa Shen Xixi terus berjalan di jalan mulia 
sudah cukup untuk membuktikan bahwa dia memiliki tekad, 
kepemimpinan, dan karisma yang kuat.Adapun Zhang Heng, dia 
adalah spesies yang sama sekali berbeda.Menurut Sistem 
Penyelarasan D & D, Zhang Heng dianggap netral. “Dia memiliki 
seperangkat keyakinan yang matang dan akan menjalani hidupnya 
sesuai dengan prinsip-prinsipnya.Tidak ada godaan dari dunia ini 
yang bisa mengguncang fondasinya yang kuat. 


Kadang-kadang, dia akan membantu mereka yang terjebak dalam 
situasi sulit, tetapi dia tidak akan melakukannya sepanjang waktu, 
tidak seperti Shen Xixi.Dia bahkan akan mempertaruhkan 
nyawanya untuk menyelamatkan orang asing.Kecuali jika orang itu 
sayang padanya, dia tidak akan pernah mempertaruhkan nyawanya 
untuk seseorang yang tidak dia kenal.Dengan kata lain, Zhang Heng 
dan Shen Xixi adalah dua orang yang sama sekali berbeda.Namun, 
itu tidak menghentikannya untuk mengaguminya.Dia juga bersedia 
memberikan bantuan apa pun yang bisa dia tawarkan jika Shen Xixi 
mengalami kesulitan.Lagi pula, itu bukan hal yang buruk untuk 
memiliki lebih banyak orang seperti Shen Xixi di dunia tanpa hati 
ini.Jika Wang Yu dan pemain lain yang mendukung Shen Xixi tidak 
ada, Zhang Heng tidak akan keberatan mengungkapkan identitas 
aslinya kepadanya.Setelah menjawab Shen Xixi, Zhang Heng 
meletakkan teleponnya dan melirik arlojinya.Hanya ada satu menit 
tersisa sebelum tengah malam.Waktu pribadinya akan segera 

tiba. Yang mengatakan, Zhang Heng tidak punya niat untuk 
melepaskan makhluk itu.Jelas, itu menargetkannya selama 
ini.Meskipun sekarang terluka dan kelemahannya terbuka setelah 
terkena Paris Arrow, Zhang Heng tahu bahwa akan sangat sulit 
untuk ditangani jika dia tidak mengambil kesempatan untuk 
membunuhnya sekarang. 


Selain itu, universitasnya terbuka, dan dia tidak ingin hidup dalam 
ketakutan selama sisa hidupnya.Dia tidak ingin hidup dengan 
pikiran yang terus-menerus di benaknya bahwa tembok-tembok di 
sekitarnya dapat meleleh dan menghabisinya.Sebelum dia mengejar 
makhluk itu, dia pertama kali kembali ke asramanya untuk 


menyambut Ma Wei.Setelah itu, dia mengambil sesuatu bersamanya 
sebelum dia meninggalkan asrama.Saat itu tengah malam saat dia 
memasuki lift untuk naik ke lantai pertama. 


Zhang Heng membawa busurnya ketika pintu lift terbuka.Dia 
dengan cepat berlari melewati asrama bibi, yang mengenakan kaus 
dan sandal katun.Dia melambaikan kunci udara berbentuk U dan 
menguap pada saat yang sama.Zhang Heng akrab dengan dunia di 
mana waktu bisa dijeda baginya.Meskipun masih agak penasaran, 
dia telah kehilangan kegembiraan awal ketika dia pertama kali 
datang ke dunia ini di mana waktu berhenti.Baginya, dunia tanpa 
waktu ini seperti museum lilin yang dipenuhi oleh tokoh-tokoh 
ultra-realistis. 


Kali ini, ada sesuatu yang penting yang perlu dia lakukan. 


Ch.274 
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Zhang Heng mengikuti jejak darah dari perpustakaan ke panti 
asuhan. Seluruh proses pelacakan tidak sesederhana yang 
diperkirakan. Meskipun betis sosok bayangan itu terluka, tidak 
perlu bergantung pada kaki untuk melarikan diri Zhang Heng 
karena cairan hitam memungkinkannya untuk melakukan 
perjalanan dari dinding ke dinding. Namun, bergerak di dalam 
batas-batas dinding bukanlah perasaan yang baik, dan dari waktu 
ke waktu, ia perlu menjulurkan kepalanya untuk menghirup udara 
segar. 


Setiap kali sosok itu muncul dari dinding, itu akan meninggalkan 
beberapa tetes darah di tanah. Darah makhluk itu unik, dan mudah 
dikenali. Lebih tebal dari darah manusia biasa, itu sebenarnya lebih 
gelap, hampir hitam, sebenarnya. Belum lagi bau busuk yang 
diberikannya. Tetap saja, itu bukan tugas yang mudah untuk 
melacak tetesan darah di kota sebesar itu. 


Zhang Heng menggantungkan busur recurve ke punggungnya. 
Dengan senter di satu tangan dan telepon di tangan lainnya, ia 
membuka aplikasi peta Gao De dan mempelajarinya. Dengan 
mengabaikan apa yang dilakukannya di perpustakaan, makhluk itu 
biasanya menghindari menunjukkan dirinya di tempat-tempat 
ramai. Itu selalu menargetkan kelompok terlemah kota, anak tangga 
masyarakat yang lebih rendah. Ini berarti banyak orang belum 
pernah melihatnya sebelumnya. Sekarang setelah terluka, ia bahkan 
akan lebih berhati-hati terhadap lingkungannya. Dengan peta 
elektronik, Zhang Heng menghilangkan tempat-tempat yang 
memiliki volume orang yang tinggi pada jam ini. Misalnya, jalan 
utama dan jalan makanan yang beroperasi hingga larut malam. 
Memilih beberapa daerah terpencil, ia kemudian memilih tempat- 


tempat dengan kemungkinan tertinggi ke mana makhluk itu akan 
pergi. Dari sana, dia akan mengikuti perintah dan zona dalam pada 
area yang dipilih sampai dia menemukan darah khusus di tanah. 
Pencarian seperti ini akan membosankan dan memakan waktu 
karena dia adalah satu-satunya yang mencari. 


Namun, yang dia butuhkan adalah mencari lima titik dengan darah 
di tanah, dan dia bisa mengetahui lokasi sosok bayangan itu. 
Setelah itu, semuanya menjadi tidak terlalu rumit. Tentu saja, 
beberapa waktu akan dibutuhkan untuk menentukan tempat yang 
tepat di peta. Setelah mencari di sekolah berasrama dan rumah 
sakit terdekat, ia tidak menemukan jejak makhluk itu atau bahwa 
benda itu ada di sana. Tempat terakhir yang perlu dia cari adalah 
panti asuhan di depannya. Termasuk hari itu, Zhang Heng tidak 
menutup matanya atau beristirahat selama lebih dari 30 jam. 
Karena itu, dia tidak buru-buru ke sana dan sebaliknya, pergi ke 
toko kelontong terdekat untuk minum kopi. Seperti biasa, dia 
meninggalkan uang di meja kasir dan berjalan keluar. 


Zhang Heng merasa lebih waspada setelah minum kopi kental. 
Memastikan tidak meninggalkan jejak, ia menyeka air liur dan sidik 
jarinya dari botol dengan sepotong tisu, lalu membuangnya ke 
tempat sampah setengah jalan jauhnya. Dorongan ekstra energi 
kopi membuatnya bergerak lagi, dan dia memanjat gerbang panti 
asuhan. 


Pada jam-jam selarut itu, sebagian besar staf panti asuhan sudah 
pulang, hanya menyisakan beberapa penjaga, pengasuh, satu 
dokter, dan empat perawat yang bertugas. Sepertinya ini malam 
rutin lainnya, dengan para penjaga bermain kartu dalam kekacauan 
mereka seperti biasanya. Dokter sedang bersiap untuk evaluasi di 
kantornya. Adapun perawat, satu tertidur, dengan tiga lainnya 
sibuk bermain Honor of Kings. Lantai pertama ditempati darurat, 
dan ruang tugas. Ada juga ruang observasi, restoran anak-anak, 
kekacauan staf, dan aula serbaguna, tetapi tempat-tempat ini benar- 
benar kosong sekarang. Melihat bahwa lantai pertama tidak 
menjadi masalah, Zhang Heng dengan cepat naik ke lantai dua, di 
mana sebagian besar asrama anak yatim berada. Setelah memindai 


ruang perawatan dan pengurus di lantai ini, ia tidak menemukan 
apa pun. Begitu, dia mengalihkan perhatiannya ke asrama. Di sudut 
di barat, Zhang Heng memperhatikan tempat tidur yang telah 
diisolasi oleh anak yatim. Tampaknya anak-anak yatim takut pada 
orang yang berbaring di sana, dan meskipun hanya beberapa meter 
dari tempat tidur lainnya, getaran segregasi hebat dapat dirasakan. 


Saat ini, anak-anak yatim lainnya sudah tertidur di ranjang mereka 
sendiri, tetapi Zhang Heng melihat tidak ada orang di tempat tidur 
yang terisolasi. Ketika dia mengangkat selimut, dia melihat perban 
medis bekas bernoda darah hitam, membenarkan bahwa makhluk 
itu sekarang ada di panti asuhan ini. Melangkah mundur untuk 
melihat papan nama yang tergantung di depan tempat tidur, tempat 
tidur itu seharusnya milik seorang anak bernama Zhang Jinli. Staf 
panti asuhan berharap bahwa suatu hari anak itu akan tumbuh 
menjadi orang yang sopan dan santun, seperti namanya. 

Sayangnya, keinginan mereka tidak terwujud. 


Dalam gambar itu, Zhang Jinli tampak cemberut dan kesal, dengan 
matanya yang menatap mati. Dia mengeluarkan getaran seorang 
pembunuh gila, temperamen yang tidak cocok untuk seseorang 
yang begitu muda. Mengingat hal-hal mengerikan yang telah 
dilakukannya, gambar itu dianggap lucu. “Gotcha,” bisik Zhang 
Heng dengan suara rendah sambil mencatat gambar. Setelah Zhang 
Jinli terluka oleh panah, dia kembali ke panti asuhan dan 
menyelinap ke ruang gawat darurat untuk mencuri beberapa 
perban. Dia tidak berlama-lama di tempat tidur, mengetahui bahwa 
dengan tergesa-gesa, dia pasti meninggalkan banyak bukti. 
Meskipun demikian, Zhang Heng menyimpulkan bahwa sangat 
tidak mungkin dia meninggalkan panti asuhan sekarang. Lagi pula, 
luka di kakinya cukup parah. Meskipun Zhang Jinli tidak ada di 
tempat tidurnya, Zhang Heng tetap tenang dan tidak panik. 


Bocah itu telah bersembunyi di balik mesin ultrasound dengan 
tubuh meringkuk. 


Heng berjalan ke arahnya, lalu membuka perban yang buru-buru 


melilit kakinya. Luka dari panah itu dalam, dan semacam darah 
hitam mengalir darinya. Dalam kondisi seperti itu, Zhang Jinli 
rapuh dan rentan. Juga, dengan waktu yang sekarang berhenti, dia 
tidak bisa lagi mengendalikan cairan hitam atau membunuh orang 
yang tidak bersalah. Bahkan jarinya pun tidak bisa diangkat. Saat 
ini, makhluk mengerikan itu hanyalah anak kecil yang tidak 
bergerak dan tidak bergerak. 


Zhang Heng bisa memilih untuk membunuhnya sekarang. Ini akan 
menjadi pertama kalinya Zhang Heng membunuh seseorang di 
dunia yang tenang. Meskipun pencarian Mannerheim dan Black Sail 
memandikannya dengan peluru, dia masih gelisah setiap kali dia 
mengambil nyawa. Namun, hati nuraninya tidak akan 
mengganggunya jika itu adalah hal yang benar untuk dilakukan. 
Lagi pula, bocah yang akan dia bunuh mungkin bukan manusia. Dia 
mengayunkan pisau, akan menyerang, tetapi berhenti tenggorokan 
Zhang Jinli. 


Zhang Heng mengerutkan kening, melihat kebencian dan rasa tidak 
aman yang disimpan Zhang Jinli terhadap dunia ini di matanya. Dia 
berbeda dari Li Shengyue, tidak memiliki rasa takut di matanya. 
Dengan kata lain, dia mengendalikan cairan hitam dengan sukarela. 
Luka di kaki dan darah hitamnya juga cukup bukti bahwa dia 
adalah orang yang menyerang Zhang Heng dan Sheng Xixi di 
sekolah. 


Masih ada satu hal yang mengganggu Zhang Heng. Menurut Li 
Shengyue, Zhang Jinli berada di universitas sore itu yang berarti 
dia telah meninggalkan panti asuhan. Yang mengatakan, dengan 
kemampuannya untuk melakukan perjalanan dalam dinding, tidak 
sulit baginya untuk pergi tanpa diketahui. Jika dia pergi sejak sore, 
tidak mungkin tidak ada yang menyadari ketidakhadiran itu. 
Namun, ketika Zhang menjumpai staf panti asuhan, tidak satu pun 
dari mereka yang tampak gugup karena seorang yatim telah hilang 
sejak lama. 


Bab 274 Bab 274 Tertangkap Anda 


Zhang Heng mengikuti jejak darah dari perpustakaan ke panti 
asuhan.Seluruh proses pelacakan tidak sesederhana yang 
diperkirakan.Meskipun betis sosok bayangan itu terluka, tidak perlu 
bergantung pada kaki untuk melarikan diri Zhang Heng karena 
cairan hitam memungkinkannya untuk melakukan perjalanan dari 
dinding ke dinding.Namun, bergerak di dalam batas-batas dinding 
bukanlah perasaan yang baik, dan dari waktu ke waktu, ia perlu 
menjulurkan kepalanya untuk menghirup udara segar. 


Setiap kali sosok itu muncul dari dinding, itu akan meninggalkan 
beberapa tetes darah di tanah.Darah makhluk itu unik, dan mudah 
dikenali.Lebih tebal dari darah manusia biasa, itu sebenarnya lebih 
gelap, hampir hitam, sebenarnya.Belum lagi bau busuk yang 
diberikannya.Tetap saja, itu bukan tugas yang mudah untuk 
melacak tetesan darah di kota sebesar itu. 


Zhang Heng menggantungkan busur recurve ke 
punggungnya.Dengan senter di satu tangan dan telepon di tangan 
lainnya, ia membuka aplikasi peta Gao De dan 
mempelajarinya.Dengan mengabaikan apa yang dilakukannya di 
perpustakaan, makhluk itu biasanya menghindari menunjukkan 
dirinya di tempat-tempat ramai.Itu selalu menargetkan kelompok 
terlemah kota, anak tangga masyarakat yang lebih rendah.Ini 
berarti banyak orang belum pernah melihatnya 
sebelumnya.Sekarang setelah terluka, ia bahkan akan lebih berhati- 
hati terhadap lingkungannya.Dengan peta elektronik, Zhang Heng 
menghilangkan tempat-tempat yang memiliki volume orang yang 
tinggi pada jam ini.Misalnya, jalan utama dan jalan makanan yang 
beroperasi hingga larut malam.Memilih beberapa daerah terpencil, 
ia kemudian memilih tempat-tempat dengan kemungkinan tertinggi 
ke mana makhluk itu akan pergi.Dari sana, dia akan mengikuti 
perintah dan zona dalam pada area yang dipilih sampai dia 
menemukan darah khusus di tanah.Pencarian seperti ini akan 
membosankan dan memakan waktu karena dia adalah satu-satunya 
yang mencari. 


Namun, yang dia butuhkan adalah mencari lima titik dengan darah 


di tanah, dan dia bisa mengetahui lokasi sosok bayangan itu.Setelah 
itu, semuanya menjadi tidak terlalu rumit.Tentu saja, beberapa 
waktu akan dibutuhkan untuk menentukan tempat yang tepat di 
peta.Setelah mencari di sekolah berasrama dan rumah sakit 
terdekat, ia tidak menemukan jejak makhluk itu atau bahwa benda 
itu ada di sana.Tempat terakhir yang perlu dia cari adalah panti 
asuhan di depannya.Termasuk hari itu, Zhang Heng tidak menutup 
matanya atau beristirahat selama lebih dari 30 jam.Karena itu, dia 
tidak buru-buru ke sana dan sebaliknya, pergi ke toko kelontong 
terdekat untuk minum kopi.Seperti biasa, dia meninggalkan uang di 
meja kasir dan berjalan keluar. 


Zhang Heng merasa lebih waspada setelah minum kopi 
kental.Memastikan tidak meninggalkan jejak, ia menyeka air liur 
dan sidik jarinya dari botol dengan sepotong tisu, lalu 
membuangnya ke tempat sampah setengah jalan jauhnya.Dorongan 
ekstra energi kopi membuatnya bergerak lagi, dan dia memanjat 
gerbang panti asuhan. 


Pada jam-jam selarut itu, sebagian besar staf panti asuhan sudah 
pulang, hanya menyisakan beberapa penjaga, pengasuh, satu 
dokter, dan empat perawat yang bertugas.Sepertinya ini malam 
rutin lainnya, dengan para penjaga bermain kartu dalam kekacauan 
mereka seperti biasanya.Dokter sedang bersiap untuk evaluasi di 
kantornya.Adapun perawat, satu tertidur, dengan tiga lainnya sibuk 
bermain Honor of Kings.Lantai pertama ditempati darurat, dan 
ruang tugas.Ada juga ruang observasi, restoran anak-anak, 
kekacauan staf, dan aula serbaguna, tetapi tempat-tempat ini benar- 
benar kosong sekarang.Melihat bahwa lantai pertama tidak menjadi 
masalah, Zhang Heng dengan cepat naik ke lantai dua, di mana 
sebagian besar asrama anak yatim berada.Setelah memindai ruang 
perawatan dan pengurus di lantai ini, ia tidak menemukan apa 
pun.Begitu, dia mengalihkan perhatiannya ke asrama.Di sudut di 
barat, Zhang Heng memperhatikan tempat tidur yang telah diisolasi 
oleh anak yatim.Tampaknya anak-anak yatim takut pada orang 
yang berbaring di sana, dan meskipun hanya beberapa meter dari 
tempat tidur lainnya, getaran segregasi hebat dapat dirasakan. 


Saat ini, anak-anak yatim lainnya sudah tertidur di ranjang mereka 
sendiri, tetapi Zhang Heng melihat tidak ada orang di tempat tidur 
yang terisolasi.Ketika dia mengangkat selimut, dia melihat perban 
medis bekas bernoda darah hitam, membenarkan bahwa makhluk 
itu sekarang ada di panti asuhan ini.Melangkah mundur untuk 
melihat papan nama yang tergantung di depan tempat tidur, tempat 
tidur itu seharusnya milik seorang anak bernama Zhang Jinli.Staf 
panti asuhan berharap bahwa suatu hari anak itu akan tumbuh 
menjadi orang yang sopan dan santun, seperti namanya.Sayangnya, 
keinginan mereka tidak terwujud. 


Dalam gambar itu, Zhang Jinli tampak cemberut dan kesal, dengan 
matanya yang menatap mati.Dia mengeluarkan getaran seorang 
pembunuh gila, temperamen yang tidak cocok untuk seseorang 
yang begitu muda.Mengingat hal-hal mengerikan yang telah 
dilakukannya, gambar itu dianggap lucu. “Gotcha,” bisik Zhang 
Heng dengan suara rendah sambil mencatat gambar.Setelah Zhang 
Jinli terluka oleh panah, dia kembali ke panti asuhan dan 
menyelinap ke ruang gawat darurat untuk mencuri beberapa 
perban.Dia tidak berlama-lama di tempat tidur, mengetahui bahwa 
dengan tergesa-gesa, dia pasti meninggalkan banyak 
bukti.Meskipun demikian, Zhang Heng menyimpulkan bahwa 
sangat tidak mungkin dia meninggalkan panti asuhan sekarang.Lagi 
pula, luka di kakinya cukup parah.Meskipun Zhang Jinli tidak ada 
di tempat tidurnya, Zhang Heng tetap tenang dan tidak panik. 


Bocah itu telah bersembunyi di balik mesin ultrasound dengan 
tubuh meringkuk. 


Heng berjalan ke arahnya, lalu membuka perban yang buru-buru 
melilit kakinya.Luka dari panah itu dalam, dan semacam darah 
hitam mengalir darinya.Dalam kondisi seperti itu, Zhang Jinli rapuh 
dan rentan.Juga, dengan waktu yang sekarang berhenti, dia tidak 
bisa lagi mengendalikan cairan hitam atau membunuh orang yang 
tidak bersalah.Bahkan jarinya pun tidak bisa diangkat.Saat ini, 
makhluk mengerikan itu hanyalah anak kecil yang tidak bergerak 
dan tidak bergerak. 


Zhang Heng bisa memilih untuk membunuhnya sekarang.Ini akan 
menjadi pertama kalinya Zhang Heng membunuh seseorang di 
dunia yang tenang.Meskipun pencarian Mannerheim dan Black Sail 
memandikannya dengan peluru, dia masih gelisah setiap kali dia 
mengambil nyawa.Namun, hati nuraninya tidak akan 
mengganggunya jika itu adalah hal yang benar untuk 
dilakukan.Lagi pula, bocah yang akan dia bunuh mungkin bukan 
manusia.Dia mengayunkan pisau, akan menyerang, tetapi berhenti 
tenggorokan Zhang Jinli. 


Zhang Heng mengerutkan kening, melihat kebencian dan rasa tidak 
aman yang disimpan Zhang Jinli terhadap dunia ini di matanya.Dia 
berbeda dari Li Shengyue, tidak memiliki rasa takut di 
matanya.Dengan kata lain, dia mengendalikan cairan hitam dengan 
sukarela.Luka di kaki dan darah hitamnya juga cukup bukti bahwa 
dia adalah orang yang menyerang Zhang Heng dan Sheng Xixi di 
sekolah. 


Masih ada satu hal yang mengganggu Zhang Heng.Menurut Li 
Shengyue, Zhang Jinli berada di universitas sore itu yang berarti 
dia telah meninggalkan panti asuhan. Yang mengatakan, dengan 
kemampuannya untuk melakukan perjalanan dalam dinding, tidak 
sulit baginya untuk pergi tanpa diketahui.Jika dia pergi sejak sore, 
tidak mungkin tidak ada yang menyadari ketidakhadiran 
itu.Namun, ketika Zhang menjumpai staf panti asuhan, tidak satu 
pun dari mereka yang tampak gugup karena seorang yatim telah 
hilang sejak lama. 
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Zhang Heng menurunkan pisau utilitasnya dan mengiris ibu jari 
Zhang Jinli sampai daging dan darah terlihat. Di dunia yang masih 
alami ini, makhluk hidup menentang hukum fisika, dan tidak ada 
darah yang mengalir keluar dari luka kecil di ibu jari anak itu. 
Sekarang, Zhang Heng akhirnya bisa melihat warna darahnya. 


Anehnya, darah ibu jarinya berbeda warna dengan darah di 
kakinya. Warnanya merah. Agar aman, Zhang Heng menghapus 
semua darah kering di kakinya, dan menemukan bahwa hanya 
lapisan atasnya yang hitam. Itu masih darah merah biasa di 
bawahnya. Dari sini, dia mengkonfirmasi bahwa Zhang Jinli bukan 
makhluk itu dan hanya anak biasa dari panti asuhan. Yang 
mengatakan, dia pikir anak itu mungkin terhubung ke makhluk itu 
entah bagaimana, bersedia untuk disalahkan, menyembunyikan 
perban di bawah selimutnya, dan bahkan mengambil panah ke 
betisnya. Bahkan orang dewasa akan berpikir lebih dari dua kali 
sebelum mencoba prestasi yang kurang ajar seperti itu. 


Namun, anak itu tidak tahu harga yang harus ia bayar untuk 
membantu makhluk itu. Jika Zhang Heng tidak memperhatikan 
reaksi staf, dia akan membunuh Zhang Jinli sekarang. Setelah itu, 
Zhang Heng menjauhkan pisau utilitasnya, mengingat bahwa target 
sebenarnya adalah monster dan bukan anak yatim yang sinis. Jika 
Zhang Jinli adalah orang yang menyerang mereka, di mana cairan 
hitam itu? 


Hampir 20 jam telah berlalu sejak dia memasuki dunia di mana 
waktu berhenti. Dalam dua jam, jarum jam di arlojinya akan 


menyelesaikan siklus penuh, dan memperhitungkan waktu yang 
diperlukan untuk kembali ke asrama, ia hanya tersisa satu setengah 
jam untuk mencari monster itu. Saat ini, Zhang Heng telah mencari 
di seluruh bangunan panti asuhan. Selain Zhang Jinli, dia tidak 
menemukan orang lain yang mencurigakan. 


Jika targetnya meninggalkan panti asuhan setelah merawat 
lukanya, itu akan menjadi berita buruk bagi Zhang Heng. Dia tidak 
punya waktu untuk mencari di daerah lain. Dia tahu, 
bagaimanapun, bahwa makhluk itu pasti memiliki tujuan untuk 
memilih panti asuhan. Anak yatim, seperti Zhang Jinli, jarang 
memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan orang luar. 
Sebagian besar, anak-anak tidak mempercayai mereka karena 
alasan pribadi. 


Karena tidak ada anak yatim yang meninggalkan panti asuhan, 
hanya satu kemungkinan yang bisa menjelaskan keseluruhan 
situasi. Zhang Heng memasuki ruang rekaman di samping ruang B- 
super dan mencari catatan adopsi. Dia kemudian memilih nama 
anak yatim yang telah diadopsi baru-baru ini. Awalnya, dia berpikir 
bahwa dia akan menghabiskan waktu lama memeriksa catatan, 
tetapi ketika dia melihat foto terlampir, dia terkejut. Ternyata dia 
mengenali orang itu. 


Zhao Xiaotian adalah namanya, yang diberikan oleh panti asuhan 
ini pada saat kedatangannya. Bocah dalam gambar itu adalah 
seseorang yang pernah dijumpai Zhang Heng sebelumnya. Itu yang 
dia selamatkan setelah menyaksikan tembok memakan seorang 
wanita tua di jalan. Selama waktu itu, Zhang Heng berusaha 
menyelamatkan wanita tunawisma tetapi hanya berhasil 
menyelamatkan cucunya pada akhirnya. 


Setelah insiden mengerikan itu, ia membuat laporan polisi di 
stasiun setempat. Dia meninggalkan anak itu di sana juga, 
mengetahui bahwa dia sekarang berada di tangan yang aman. 
Menurut hukum saat itu, jika polisi gagal menemukan kerabat anak 
itu, mereka akan segera dikirim ke panti asuhan. Zhao Xiaotian 


telah dikirim ke sini sekitar sebulan yang lalu. Secara kebetulan, 
Zhang Heng melihatnya di taman hiburan beberapa hari sebelum 
malam Natal, hanya untuk berpikir bahwa dia salah mengenali 
seseorang. Selain itu, dia lupa tentang dia sepenuhnya ketika 
Hayase Asuka dan pengejarnya keluar dari rumah horor. 


Dalam retrospeksi, identitas sejati Zhao Xiaotian sebenarnya 
dibayangi oleh keraguan. Apakah itu informasi yang diberikan 
Zhang Heng kepada petugas atau asumsinya, keduanya percaya 
bahwa Zhao Xiaotian adalah cucu wanita tua itu. Bocah itu telah 
menampilkan dirinya sebagai korban sepanjang seluruh insiden, 
tetapi belum, tidak ada bukti kuat hubungannya dengan wanita tua 
itu. Secara umum, mereka yang hidup di lapisan bawah masyarakat 
erat kaitannya, dengan murah hati saling membantu dalam 
kesulitan. Itu normal mengingat orang asing sebagai anggota 
keluarga. 


Ketika cairan hitam menelan wanita tua itu, Zhao Xiaotian hanya 
berdiri di sana dan menyaksikan dengan diam-diam. Dia tidak 
menangis atau menjerit. Pada awalnya, Zhang Heng berpikir bahwa 
bocah itu pasti shock, tapi sekarang, dia melihatnya dengan cara 
lain. Mungkin anak itu sedang menikmati pemandangan wanita tua 
itu termakan oleh karyanya. Shen Xixi suatu kali memberi tahu 
Zhang Heng bahwa makhluk itu hanya akan menargetkan orang- 
orang dari kelas bawah. 


Untuk mendekat, Zhao Xiaotian menyadari bahwa ia harus diterima 
sebagai bagian dari komunitas mereka. Dengan usianya yang masih 
muda, mereka akan lengah tanpa banyak berpikir. Kebanyakan 
tunawisma tidak akan menganggap Zhao Xiaotian sebagai ancaman, 
mengingat sedikit yang sudah mereka miliki. Itu adalah kamuflase 
yang sempurna, serigala dalam kulit domba. Tanpa ada yang tahu 
identitas asli bocah itu, ia bisa mengambil waktu dan memilih 
makan malamnya. 


Sekarang, Zhang Heng punya pertanyaan dalam benaknya. Di mana 
Zhao Xiaotian bisa? Menurut catatan, bocah itu telah diadopsi oleh 


pasangan paruh baya yang tidak dapat melahirkan anak, dan 
mereka tinggal di lingkungan Sihuan yang sederhana. Meskipun ada 
petunjuk, Zhang Heng tidak segera bergegas ke sana. Sampai saat 
ini, Zhao Xiaotian adalah musuh bebuyutan paling licik yang 
pernah ia temui. Seorang ahli dalam menghindari musuhnya, Zhang 
Heng telah membuat tiga keputusan yang salah berkat dia. 


Ketika mereka pertama kali bertemu, dia membuat Zhang Heng 
percaya bahwa dia adalah korban. Kemudian, selama insiden 
perpustakaan, ia berusaha mengubah Li Shengyue menjadi kambing 
hitam. Terlalu sedikit waktu bagi Zhang Heng untuk berurusan 
dengannya di perpustakaan dan dalam sepersekian detik, Zhang 
Heng harus menggeser busurnya untuk membidik target yang 
sebenarnya. Sekarang, di panti asuhan, Zhang Jinli mengajukan diri 
untuk membantu Zhao Xiaotian membingungkan Zhang Heng. 
Bahkan Zhang Heng harus mengakui bahwa itu adalah strategi yang 
rumit. 


Zhang Heng percaya bahwa pembingkaian Zhao Xiaotian terhadap 
Zhang Jinli bukanlah akhir dari hikayat itu, tetapi awal dari 
pembalasannya. Pasti ada lebih banyak rencana jahat di lengan 
bajunya, dan jika Zhang Heng melangkah ke dalam perangkapnya, 
kemungkinan besar dia akan dijebloskan ke penjara karena 
membunuh seseorang yang tidak bersalah. Meskipun Zhang Heng 
memiliki beberapa item permainan yang kuat padanya dan banyak 
pengalaman, tempat ini, bagaimanapun, bukan Nassau abad ke-18. 
Satu orang tidak bisa melawan seluruh negara. Bahkan jika dia 
berhasil melarikan diri dari pihak berwenang, dia perlu hidup 
dalam kegelapan selama sisa hidupnya. 


Zhao Xiaotian memiliki pemahaman yang luar biasa tentang 
masyarakat manusia. Sementara itu, ia berburu dengan sangat hati- 
hati dan berhasil tetap berada di bawah pengawasan pihak 
berwenang dan masyarakat. Dia bahkan tahu bagaimana 
memanfaatkan hukum hari ini untuk memberi manfaat bagi dirinya 
sendiri. Satu-satunya hal yang tidak disadarinya adalah bahwa 
Zhang Heng memiliki 24 jam ekstra setiap hari. Berdasarkan 
pemahaman Zhang Heng tentang dia, setelah Zhao Xiaotian 


menandai targetnya, dia akan menguntitnya dan 
mengendalikannya. Tampaknya dia agak sadis, suka menonton 
mangsanya berjuang dan berjuang untuk hidup mereka. Sayangnya, 
dia mengacaukan orang yang salah kali ini. 


Setelah itu, Zhang Heng mempelajari cetak biru panti asuhan lagi, 
dan kali ini, ia menemukan sesuatu yang baru. Jalan setapak di 
lantai dua lebih pendek 50cm dari yang ada di rencana. Sebuah 
jendela yang seharusnya ada di sana juga hilang. Dengan kata lain, 
struktur asli dinding telah berubah. 


“Aku pikir sudah waktunya bagimu untuk keluar dan mengambil 
nafas. ” 


Zhang Heng tidak menunggu jawaban dan melanjutkan ke lokasi 
konstruksi di sebelah panti asuhan. Sekitar sepuluh menit 
kemudian, dia kembali dengan palu penghancuran besar di 
tangannya. 
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Zhang Heng menurunkan pisau utilitasnya dan mengiris ibu jari 
Zhang Jinli sampai daging dan darah terlihat.Di dunia yang masih 
alami ini, makhluk hidup menentang hukum fisika, dan tidak ada 
darah yang mengalir keluar dari luka kecil di ibu jari anak 
itu.Sekarang, Zhang Heng akhirnya bisa melihat warna darahnya. 


Anehnya, darah ibu jarinya berbeda warna dengan darah di 
kakinya.Warnanya merah.Agar aman, Zhang Heng menghapus 
semua darah kering di kakinya, dan menemukan bahwa hanya 
lapisan atasnya yang hitam.Itu masih darah merah biasa di 
bawahnya.Dari sini, dia mengkonfirmasi bahwa Zhang Jinli bukan 
makhluk itu dan hanya anak biasa dari panti asuhan. Yang 


mengatakan, dia pikir anak itu mungkin terhubung ke makhluk itu 
entah bagaimana, bersedia untuk disalahkan, menyembunyikan 
perban di bawah selimutnya, dan bahkan mengambil panah ke 
betisnya.Bahkan orang dewasa akan berpikir lebih dari dua kali 
sebelum mencoba prestasi yang kurang ajar seperti itu. 


Namun, anak itu tidak tahu harga yang harus ia bayar untuk 
membantu makhluk itu.Jika Zhang Heng tidak memperhatikan 
reaksi staf, dia akan membunuh Zhang Jinli sekarang.Setelah itu, 
Zhang Heng menjauhkan pisau utilitasnya, mengingat bahwa target 
sebenarnya adalah monster dan bukan anak yatim yang sinis.Jika 
Zhang Jinli adalah orang yang menyerang mereka, di mana cairan 
hitam itu? 


Hampir 20 jam telah berlalu sejak dia memasuki dunia di mana 
waktu berhenti.Dalam dua jam, jarum jam di arlojinya akan 
menyelesaikan siklus penuh, dan memperhitungkan waktu yang 
diperlukan untuk kembali ke asrama, ia hanya tersisa satu setengah 
jam untuk mencari monster itu.Saat ini, Zhang Heng telah mencari 
di seluruh bangunan panti asuhan.Selain Zhang Jinli, dia tidak 
menemukan orang lain yang mencurigakan. 


Jika targetnya meninggalkan panti asuhan setelah merawat 
lukanya, itu akan menjadi berita buruk bagi Zhang Heng.Dia tidak 
punya waktu untuk mencari di daerah lain.Dia tahu, 
bagaimanapun, bahwa makhluk itu pasti memiliki tujuan untuk 
memilih panti asuhan.Anak yatim, seperti Zhang Jinli, jarang 
memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan orang 
luar.Sebagian besar, anak-anak tidak mempercayai mereka karena 
alasan pribadi. 


Karena tidak ada anak yatim yang meninggalkan panti asuhan, 
hanya satu kemungkinan yang bisa menjelaskan keseluruhan 
situasi.Zhang Heng memasuki ruang rekaman di samping ruang B- 
super dan mencari catatan adopsi.Dia kemudian memilih nama 
anak yatim yang telah diadopsi baru-baru ini.Awalnya, dia berpikir 
bahwa dia akan menghabiskan waktu lama memeriksa catatan, 


tetapi ketika dia melihat foto terlampir, dia terkejut.Ternyata dia 
mengenali orang itu. 


Zhao Xiaotian adalah namanya, yang diberikan oleh panti asuhan 
ini pada saat kedatangannya.Bocah dalam gambar itu adalah 
seseorang yang pernah dijumpai Zhang Heng sebelumnya.Itu yang 
dia selamatkan setelah menyaksikan tembok memakan seorang 
wanita tua di jalan.Selama waktu itu, Zhang Heng berusaha 
menyelamatkan wanita tunawisma tetapi hanya berhasil 
menyelamatkan cucunya pada akhirnya. 


Setelah insiden mengerikan itu, ia membuat laporan polisi di 
stasiun setempat.Dia meninggalkan anak itu di sana juga, 
mengetahui bahwa dia sekarang berada di tangan yang 
aman.Menurut hukum saat itu, jika polisi gagal menemukan 
kerabat anak itu, mereka akan segera dikirim ke panti asuhan.Zhao 
Xiaotian telah dikirim ke sini sekitar sebulan yang lalu.Secara 
kebetulan, Zhang Heng melihatnya di taman hiburan beberapa hari 
sebelum malam Natal, hanya untuk berpikir bahwa dia salah 
mengenali seseorang.Selain itu, dia lupa tentang dia sepenuhnya 
ketika Hayase Asuka dan pengejarnya keluar dari rumah horor. 


Dalam retrospeksi, identitas sejati Zhao Xiaotian sebenarnya 
dibayangi oleh keraguan.Apakah itu informasi yang diberikan 
Zhang Heng kepada petugas atau asumsinya, keduanya percaya 
bahwa Zhao Xiaotian adalah cucu wanita tua itu.Bocah itu telah 
menampilkan dirinya sebagai korban sepanjang seluruh insiden, 
tetapi belum, tidak ada bukti kuat hubungannya dengan wanita tua 
itu.Secara umum, mereka yang hidup di lapisan bawah masyarakat 
erat kaitannya, dengan murah hati saling membantu dalam 
kesulitan.Itu normal mengingat orang asing sebagai anggota 
keluarga. 


Ketika cairan hitam menelan wanita tua itu, Zhao Xiaotian hanya 
berdiri di sana dan menyaksikan dengan diam-diam.Dia tidak 
menangis atau menjerit.Pada awalnya, Zhang Heng berpikir bahwa 
bocah itu pasti shock, tapi sekarang, dia melihatnya dengan cara 


lain.Mungkin anak itu sedang menikmati pemandangan wanita tua 
itu termakan oleh karyanya.Shen Xixi suatu kali memberi tahu 
Zhang Heng bahwa makhluk itu hanya akan menargetkan orang- 
orang dari kelas bawah. 


Untuk mendekat, Zhao Xiaotian menyadari bahwa ia harus diterima 
sebagai bagian dari komunitas mereka.Dengan usianya yang masih 
muda, mereka akan lengah tanpa banyak berpikir.Kebanyakan 
tunawisma tidak akan menganggap Zhao Xiaotian sebagai ancaman, 
mengingat sedikit yang sudah mereka miliki.Itu adalah kamuflase 
yang sempurna, serigala dalam kulit domba.Tanpa ada yang tahu 
identitas asli bocah itu, ia bisa mengambil waktu dan memilih 
makan malamnya. 


Sekarang, Zhang Heng punya pertanyaan dalam benaknya.Di mana 
Zhao Xiaotian bisa? Menurut catatan, bocah itu telah diadopsi oleh 
pasangan paruh baya yang tidak dapat melahirkan anak, dan 
mereka tinggal di lingkungan Sihuan yang sederhana.Meskipun ada 
petunjuk, Zhang Heng tidak segera bergegas ke sana.Sampai saat 
ini, Zhao Xiaotian adalah musuh bebuyutan paling licik yang 
pernah ia temui.Seorang ahli dalam menghindari musuhnya, Zhang 
Heng telah membuat tiga keputusan yang salah berkat dia. 


Ketika mereka pertama kali bertemu, dia membuat Zhang Heng 
percaya bahwa dia adalah korban.Kemudian, selama insiden 
perpustakaan, ia berusaha mengubah Li Shengyue menjadi kambing 
hitam.Terlalu sedikit waktu bagi Zhang Heng untuk berurusan 
dengannya di perpustakaan dan dalam sepersekian detik, Zhang 
Heng harus menggeser busurnya untuk membidik target yang 
sebenarnya.Sekarang, di panti asuhan, Zhang Jinli mengajukan diri 
untuk membantu Zhao Xiaotian membingungkan Zhang 
Heng.Bahkan Zhang Heng harus mengakui bahwa itu adalah 
strategi yang rumit. 


Zhang Heng percaya bahwa pembingkaian Zhao Xiaotian terhadap 
Zhang Jinli bukanlah akhir dari hikayat itu, tetapi awal dari 
pembalasannya.Pasti ada lebih banyak rencana jahat di lengan 


bajunya, dan jika Zhang Heng melangkah ke dalam perangkapnya, 
kemungkinan besar dia akan dijebloskan ke penjara karena 
membunuh seseorang yang tidak bersalah.Meskipun Zhang Heng 
memiliki beberapa item permainan yang kuat padanya dan banyak 
pengalaman, tempat ini, bagaimanapun, bukan Nassau abad 
ke-18.Satu orang tidak bisa melawan seluruh negara.Bahkan jika 
dia berhasil melarikan diri dari pihak berwenang, dia perlu hidup 
dalam kegelapan selama sisa hidupnya. 


Zhao Xiaotian memiliki pemahaman yang luar biasa tentang 
masyarakat manusia.Sementara itu, ia berburu dengan sangat hati- 
hati dan berhasil tetap berada di bawah pengawasan pihak 
berwenang dan masyarakat.Dia bahkan tahu bagaimana 
memanfaatkan hukum hari ini untuk memberi manfaat bagi dirinya 
sendiri.Satu-satunya hal yang tidak disadarinya adalah bahwa 
Zhang Heng memiliki 24 jam ekstra setiap hari.Berdasarkan 
pemahaman Zhang Heng tentang dia, setelah Zhao Xiaotian 
menandai targetnya, dia akan menguntitnya dan 
mengendalikannya.Tampaknya dia agak sadis, suka menonton 
mangsanya berjuang dan berjuang untuk hidup mereka.Sayangnya, 
dia mengacaukan orang yang salah kali ini. 


Setelah itu, Zhang Heng mempelajari cetak biru panti asuhan lagi, 
dan kali ini, ia menemukan sesuatu yang baru.Jalan setapak di 
lantai dua lebih pendek 50cm dari yang ada di rencana.Sebuah 
jendela yang seharusnya ada di sana juga hilang.Dengan kata lain, 
struktur asli dinding telah berubah. 


“Aku pikir sudah waktunya bagimu untuk keluar dan mengambil 
nafas.” 


Zhang Heng tidak menunggu jawaban dan melanjutkan ke lokasi 
konstruksi di sebelah panti asuhan.Sekitar sepuluh menit kemudian, 
dia kembali dengan palu penghancuran besar di tangannya. 


Ch.276 


Bab 276 
Bab 276 Penutupan 


Volkswagen Polo merah berhenti di tempat parkir No. 6. Bartender 
mematikan mesin dan keluar dari mobilnya ketika sepatu martin 
berwarna khaki berderak ke tanah yang sarat salju. 


Membentang lebih dari sebelas kilometer persegi, Taman Nanhaizi 
dianggap sebagai salah satu lahan basah terbesar di antara 
pinggiran kota. Itu adalah daerah kolosal yang setara dengan empat 
Istana Musim Panas dan dulunya merupakan tempat perburuan 
para bangsawan yang pernah tinggal di sana. Selain memiliki 
berbagai dedaunan, rusa liar Pere David juga menjadikan lahan 
basah sebagai rumah mereka. Mengingat jaraknya cukup jauh dari 
kota, itu bukan tempat yang sering dikunjungi banyak orang, 
apalagi sekarang jam dua pagi. Tidak ada orang waras yang akan 
datang ke lokasi terpencil pada jam ini. 


Selain Polo merah di tempat parkir keenam, tidak ada satu jiwa pun 
yang bisa terlihat. Bartender, bagaimanapun, tidak takut atau 
cemas tentang tempat itu. Dia menyelipkan sebatang rokok ke 
dalam mulutnya dari bungkus Marlboro yang setengah berasap. Dia 
menyalakannya dan segera mengambil dua tarikan panjang, 
sebelum meletakkan rokok di antara jari-jarinya dan mengetuk 
teleponnya dengan ibu jarinya. 


“Keluar . Tidak ada kamera di sini. ” 


Lima menit kemudian, Zhang Heng menyeret koper keluar dari 
hutan bersamanya. 


“Mengapa kamu membutuhkan 20 poin game untuk menghadapi 
mayat?” 


“Silahkan . Saya harus mencari penggantinya sementara saya pergi 
ke sini untuk membantu Anda mengatasi hal ini. Perjalanan yang 
panjang. Jangan lupa bahwa bahan bakar membutuhkan uang. 
Lagipula, kamu akan mengekstraksi item game dari tubuh, kan? ” 


Bartender itu mengeluarkan kopernya, mengeluarkan selembar 
plastik, dan meletakkannya di tanah, lalu memberi tanda pada 
Zhang Heng untuk membawa mayat itu. 


“Ini orang ini,” katanya sambil membuka tas. “Kamu kenal dia?” 


“Ketika orang dewasa mengadakan pesta di rumah, mereka 
biasanya akan menarik anak-anak di sebelah. ” 


Dia mengambil dua isapan terakhir dari rokok dan melemparkan 
pantat ke samping, lalu menarik sepasang sarung tangan medis dari 
sakunya. 


“Zavilcha. Jika saya tidak salah, dia seharusnya menjadi monster 
dari dongeng Slavia tua. Namanya hampir dilupakan akhir-akhir 
ini, bahkan di Rusia. Pada awalnya, orang tua menggunakan cerita 
itu untuk menakuti anak-anak mereka agar kembali ke rumah 
sebelum matahari terbenam. Mereka juga dilarang bermain dengan 
anak-anak yang tidak mereka kenal atau ikuti mereka pulang. Itu 
karena Zavilcha akan menggunakan kemampuan jahatnya untuk 
memanipulasi dinding di rumahnya dan memakan anak-anak itu. ” 


Saat dia berbicara, bartender mengeluarkan alatnya dan 
mengeluarkan pisau bedah darinya. 


“Kamu sebenarnya cukup kuat. Makhluk ini lemah, dan tidak 


memiliki kekuatan tempur juga. Namun, niat jahatnya adalah kunci 
dari keahliannya. Di kota yang dipenuhi dengan gedung-gedung 
tinggi, ia dapat dengan mudah mengalahkan Anda jika Anda 
memperhatikan semua niatnya dan mengabaikan bentuk aslinya. 
Menurut apa yang saya tahu, Zavilcha sangat pandai 
menyembunyikan dirinya. ” 


Bartender itu mengangkat kaki Zavilcha seolah-olah dia akan 
menambahkannya ke supnya. 


“Oh, benar. Anda ingin mengambil foto atau sesuatu? Begitu saya 
memotongnya, tubuhnya tidak lagi ... sempurna. ” 


“Ugh. Tidak, terima kasih . Saya tidak punya fetish yang aneh. ” 


“Oke, kalau begitu,” kata bartender mengangkat bahu. 


Dengan gerakan cepat dan tepat, dia memotong jari kedua Zavilcha 
dan menempatkannya ke dalam kotak Tulewood. Darah hitam 
mengalir keluar dari anggota badan yang terputus. 


“Seperti biasa, aku akan memberimu hasil identifikasi dalam tiga 
hari. Setelah itu, saya akan mengirimkan barang kepada Anda. 
Jangan khawatir tentang panti asuhan dan orang tua asuhnya. Saya 
akan berurusan dengan mereka. Ini akan menjadi 20 poin game 
terbaik yang pernah Anda habiskan. ” 


Bartender menyimpan segala yang ada di bagasi dan melepas 
sarung tangannya. 


“Baik . Ini bungkus. Saya kembali ke bar. Apakah kamu ikut dengan 
saya? “ 


“Tentu, jika itu tidak masalah bagimu. ” 


Dia menyalakan mesin, dan Zhang Heng membuka pintu sisi 
penumpang. 


Malam itu sangat panjang. Diburu oleh makhluk bernama Zavilcha, 
mereka berdua berpapasan di perpustakaan untuk sesaat. 
Kemudian, pada tengah malam, Zhang Heng mulai memburunya 
dengan 24 jam ekstra. Seluruh bencana telah berlangsung selama 
20 jam yang melelahkan, dan tidak sampai dia menggunakan palu 
godam untuk menghancurkan dinding di ujung lantai dua yang 
akhirnya dia menemukan targetnya. Setelah mengkonfirmasi bahwa 
Zhao Xiaotian adalah penyerang, Zhang Heng menggorok lehernya 
tanpa ragu. Namun, dia tidak yakin apakah itu cukup untuk 
membunuhnya. Untuk menghindari pihak berwenang, Zhang Heng 
mendorong mayat itu ke dalam koper ekstra besar dan 
membawanya ke lahan basah terpencil. Tidak ada dinding di sekitar 
Taman Nanhaizi, yang berarti Zhao Xiaotian tidak bisa lagi 
menggunakan kemampuannya untuk menyerang Zhang Heng. 
Mempertimbangkan bahwa tenggorokannya digorok, dia tidak bisa 
berbuat apa-apa bahkan jika dia masih hidup. Begitu 24 jam ekstra 
telah habis, Zhang Heng menghubungi wanita bartender untuk 
menegosiasikan biaya untuk merawat mayat. Saat harganya tepat, 
dia pergi ke taman dan melakukan apa yang harus dia lakukan. Dan 
ini adalah akhir dari semuanya. Dengan hanya 20 poin 
pertandingan, Zhang Heng bisa mengistirahatkan kasusnya diserang 
oleh seseorang yang bersembunyi di dalam batas-batas dinding 
yang kokoh. Sebagai bonus, ia juga menyelesaikan kasus tunawisma 
yang hilang di jalanan. “Apakah kamu ingin minum teh? 
Perlakuanku . ” Dan ini adalah akhir dari semuanya. Dengan hanya 
20 poin pertandingan, Zhang Heng bisa mengistirahatkan kasusnya 
diserang oleh seseorang yang bersembunyi di dalam batas-batas 
dinding yang kokoh. Sebagai bonus, ia juga menyelesaikan kasus 
tunawisma yang hilang di jalanan. “Apakah kamu ingin minum teh? 
Perlakuanku . ” Dan ini adalah akhir dari semuanya. Dengan hanya 
20 poin pertandingan, Zhang Heng bisa mengistirahatkan kasusnya 
diserang oleh seseorang yang bersembunyi di dalam batas-batas 
dinding yang kokoh. Sebagai bonus, ia juga menyelesaikan kasus 
tunawisma yang hilang di jalanan. “Apakah kamu ingin minum teh? 
Perlakuanku .” 


Bartender itu mengatur sistem navigasinya dan mengeluarkan 
sebotol teh Dongfang dari glovebox. 


“Kau sudah memesan teh ini untuk dirimu sendiri, ya?” 


“Aku punya tabung hampa udara bersamaku. ” 


Sebuah pernyataan sederhana seperti itu membuktikan bahwa tidak 
peduli seberapa keren anak muda itu, betapa kaya manajer 
eksekutif, betapa riangnya para hipster, atau seberapa kuat dewa- 
dewa itu, mereka harus mulai berpikir tentang melestarikan 
kehidupan mereka suatu hari nanti. 


Setelah mendengar apa yang dikatakan bartender, Zhang Heng 
mengambil teh darinya dan meneguknya karena dia haus. Banyak 
pertanyaan yang belum terjawab masih ada di dalam hatinya. Entah 
itu Zavilcha atau Moresby, sepertinya sesuatu yang besar berubah 
di dunia tempat dia tinggal. Jika makhluk-makhluk ini hidup di 
antara manusia untuk waktu yang lama, apa yang membuat mereka 
tiba-tiba berkumpul? Apakah ini permainannya, atau ada faktor 
lain? Sejauh ini, semua makhluk yang dijumpai Zhang Heng lemah 
dan lapar. Bagaimana mereka berakhir seperti ini? Adakah makhluk 
baru yang lebih kuat, dan pada akhirnya akan menggantinya? 


Sayangnya, bartender tidak berminat untuk menjawab pertanyaan 
apa pun. Saat Polo merah bergerak, dia memasukkan earbudnya ke 
telinganya dengan nada lagu Xiangsheng milik Guo Degang. 


Bab 276 


Bab 276 Penutupan 


Volkswagen Polo merah berhenti di tempat parkir No.6.Bartender 
mematikan mesin dan keluar dari mobilnya ketika sepatu martin 
berwarna khaki berderak ke tanah yang sarat salju. 


Membentang lebih dari sebelas kilometer persegi, Taman Nanhaizi 
dianggap sebagai salah satu lahan basah terbesar di antara 
pinggiran kota.Itu adalah daerah kolosal yang setara dengan empat 
Istana Musim Panas dan dulunya merupakan tempat perburuan 
para bangsawan yang pernah tinggal di sana.Selain memiliki 
berbagai dedaunan, rusa liar Pere David juga menjadikan lahan 
basah sebagai rumah mereka.Mengingat jaraknya cukup jauh dari 
kota, itu bukan tempat yang sering dikunjungi banyak orang, 
apalagi sekarang jam dua pagi.Tidak ada orang waras yang akan 
datang ke lokasi terpencil pada jam ini. 


Selain Polo merah di tempat parkir keenam, tidak ada satu jiwa pun 
yang bisa terlihat.Bartender, bagaimanapun, tidak takut atau cemas 
tentang tempat itu.Dia menyelipkan sebatang rokok ke dalam 
mulutnya dari bungkus Marlboro yang setengah berasap.Dia 
menyalakannya dan segera mengambil dua tarikan panjang, 
sebelum meletakkan rokok di antara jari-jarinya dan mengetuk 
teleponnya dengan ibu jarinya. 


“Keluar.Tidak ada kamera di sini.” 


Lima menit kemudian, Zhang Heng menyeret koper keluar dari 
hutan bersamanya. 


“Mengapa kamu membutuhkan 20 poin game untuk menghadapi 
mayat?” 


“Silahkan.Saya harus mencari penggantinya sementara saya pergi 
ke sini untuk membantu Anda mengatasi hal ini.Perjalanan yang 
panjang.Jangan lupa bahwa bahan bakar membutuhkan 
uang.Lagipula, kamu akan mengekstraksi item game dari tubuh, 
kan? ” 


Bartender itu mengeluarkan kopernya, mengeluarkan selembar 
plastik, dan meletakkannya di tanah, lalu memberi tanda pada 


Zhang Heng untuk membawa mayat itu. 


“Ini orang ini,” katanya sambil membuka tas. “Kamu kenal dia?” 


“Ketika orang dewasa mengadakan pesta di rumah, mereka 
biasanya akan menarik anak-anak di sebelah.” 


Dia mengambil dua isapan terakhir dari rokok dan melemparkan 
pantat ke samping, lalu menarik sepasang sarung tangan medis dari 
sakunya. 


“Zavilcha.Jika saya tidak salah, dia seharusnya menjadi monster 
dari dongeng Slavia tua.Namanya hampir dilupakan akhir-akhir ini, 
bahkan di Rusia.Pada awalnya, orang tua menggunakan cerita itu 
untuk menakuti anak-anak mereka agar kembali ke rumah sebelum 
matahari terbenam.Mereka juga dilarang bermain dengan anak- 
anak yang tidak mereka kenal atau ikuti mereka pulang.Itu karena 
Zavilcha akan menggunakan kemampuan jahatnya untuk 
memanipulasi dinding di rumahnya dan memakan anak-anak itu.” 


Saat dia berbicara, bartender mengeluarkan alatnya dan 
mengeluarkan pisau bedah darinya. 


“Kamu sebenarnya cukup kuat.Makhluk ini lemah, dan tidak 
memiliki kekuatan tempur juga.Namun, niat jahatnya adalah kunci 
dari keahliannya.Di kota yang dipenuhi dengan gedung-gedung 
tinggi, ia dapat dengan mudah mengalahkan Anda jika Anda 
memperhatikan semua niatnya dan mengabaikan bentuk 
aslinya.Menurut apa yang saya tahu, Zavilcha sangat pandai 
menyembunyikan dirinya.” 


Bartender itu mengangkat kaki Zavilcha seolah-olah dia akan 
menambahkannya ke supnya. 


“Oh, benar.Anda ingin mengambil foto atau sesuatu? Begitu saya 


memotongnya, tubuhnya tidak lagi.sempurna.” 


“Ugh.Tidak, terima kasih.Saya tidak punya fetish yang aneh.” 


“Oke, kalau begitu,” kata bartender mengangkat bahu. 


Dengan gerakan cepat dan tepat, dia memotong jari kedua Zavilcha 
dan menempatkannya ke dalam kotak Tulewood.Darah hitam 
mengalir keluar dari anggota badan yang terputus. 


“Seperti biasa, aku akan memberimu hasil identifikasi dalam tiga 
hari.Setelah itu, saya akan mengirimkan barang kepada 
Anda.Jangan khawatir tentang panti asuhan dan orang tua 
asuhnya.Saya akan berurusan dengan mereka.Ini akan menjadi 20 
poin game terbaik yang pernah Anda habiskan.” 


Bartender menyimpan segala yang ada di bagasi dan melepas 
sarung tangannya. 


“Baik.Ini bungkus.Saya kembali ke bar.Apakah kamu ikut dengan 
saya? “ 


“Tentu, jika itu tidak masalah bagimu.” 


Dia menyalakan mesin, dan Zhang Heng membuka pintu sisi 
penumpang. 


Malam itu sangat panjang.Diburu oleh makhluk bernama Zavilcha, 
mereka berdua berpapasan di perpustakaan untuk sesaat.Kemudian, 
pada tengah malam, Zhang Heng mulai memburunya dengan 24 
jam ekstra.Seluruh bencana telah berlangsung selama 20 jam yang 
melelahkan, dan tidak sampai dia menggunakan palu godam untuk 
menghancurkan dinding di ujung lantai dua yang akhirnya dia 
menemukan targetnya.Setelah mengkonfirmasi bahwa Zhao 


Xiaotian adalah penyerang, Zhang Heng menggorok lehernya tanpa 
ragu.Namun, dia tidak yakin apakah itu cukup untuk 
membunuhnya.Untuk menghindari pihak berwenang, Zhang Heng 
mendorong mayat itu ke dalam koper ekstra besar dan 
membawanya ke lahan basah terpencil.Tidak ada dinding di sekitar 
Taman Nanhaizi, yang berarti Zhao Xiaotian tidak bisa lagi 
menggunakan kemampuannya untuk menyerang Zhang 
Heng.Mempertimbangkan bahwa tenggorokannya digorok, dia 
tidak bisa berbuat apa-apa bahkan jika dia masih hidup.Begitu 24 
jam ekstra telah habis, Zhang Heng menghubungi wanita bartender 
untuk menegosiasikan biaya untuk merawat mayat.Saat harganya 
tepat, dia pergi ke taman dan melakukan apa yang harus dia 
lakukan.Dan ini adalah akhir dari semuanya.Dengan hanya 20 poin 
pertandingan, Zhang Heng bisa mengistirahatkan kasusnya diserang 
oleh seseorang yang bersembunyi di dalam batas-batas dinding 
yang kokoh.Sebagai bonus, ia juga menyelesaikan kasus tunawisma 
yang hilang di jalanan.“Apakah kamu ingin minum teh? 
Perlakuanku.” Dan ini adalah akhir dari semuanya.Dengan hanya 
20 poin pertandingan, Zhang Heng bisa mengistirahatkan kasusnya 
diserang oleh seseorang yang bersembunyi di dalam batas-batas 
dinding yang kokoh.Sebagai bonus, ia juga menyelesaikan kasus 
tunawisma yang hilang di jalanan.“Apakah kamu ingin minum teh? 
Perlakuanku.” Dan ini adalah akhir dari semuanya.Dengan hanya 
20 poin pertandingan, Zhang Heng bisa mengistirahatkan kasusnya 
diserang oleh seseorang yang bersembunyi di dalam batas-batas 
dinding yang kokoh.Sebagai bonus, ia juga menyelesaikan kasus 
tunawisma yang hilang di jalanan.“Apakah kamu ingin minum teh? 
Perlakuanku.” 


Bartender itu mengatur sistem navigasinya dan mengeluarkan 
sebotol teh Dongfang dari glovebox. 


“Kau sudah memesan teh ini untuk dirimu sendiri, ya?” 


“Aku punya tabung hampa udara bersamaku.” 


Sebuah pernyataan sederhana seperti itu membuktikan bahwa tidak 


peduli seberapa keren anak muda itu, betapa kaya manajer 
eksekutif, betapa riangnya para hipster, atau seberapa kuat dewa- 
dewa itu, mereka harus mulai berpikir tentang melestarikan 
kehidupan mereka suatu hari nanti. 


Setelah mendengar apa yang dikatakan bartender, Zhang Heng 
mengambil teh darinya dan meneguknya karena dia haus.Banyak 
pertanyaan yang belum terjawab masih ada di dalam hatinya.Entah 
itu Zavilcha atau Moresby, sepertinya sesuatu yang besar berubah 
di dunia tempat dia tinggal.Jika makhluk-makhluk ini hidup di 
antara manusia untuk waktu yang lama, apa yang membuat mereka 
tiba-tiba berkumpul? Apakah ini permainannya, atau ada faktor 
lain? Sejauh ini, semua makhluk yang dijumpai Zhang Heng lemah 
dan lapar.Bagaimana mereka berakhir seperti ini? Adakah makhluk 
baru yang lebih kuat, dan pada akhirnya akan menggantinya? 


Sayangnya, bartender tidak berminat untuk menjawab pertanyaan 
apa pun.Saat Polo merah bergerak, dia memasukkan earbudnya ke 
telinganya dengan nada lagu Xiangsheng milik Guo Degang. 


Ch.277 


Bab 277 
Bab 277 Shell dan Evil Wall Betty 


Sekarang Zavilcha sudah mati, Zhang Heng akhirnya bisa 
menikmati liburannya. Bartender mengirimnya kembali ke 
asramanya, di mana ia tidur sampai sore berikutnya. Setelah 
bangun, ia memeriksa Mengapa Anda Selalu Terlihat Tidak Bahagia 
(#”O0 ), memberitahunya untuk memberi tahu Shen Xixi bahwa 
monster itu sudah mati. 


Hampir seketika, Mengapa Anda Selalu Terlihat Tidak Bahagia (# 
“0”) setuju. Kemudian, gadis yang penasaran itu mulai menanyakan 
keberadaannya dan bagaimana pertarungan dengan monster itu 
berlangsung. Dia bahkan bertanya apakah dia telah merekam 
semuanya, atau apakah dia mendapatkan item game, atau 
bersenang-senang ... 


Zhang Heng tidak tahu apa yang harus dilakukan dengan Why Do 
You Always Look Unhappy (# “O”). Dia bahkan tidak tahu namanya. 
Mereka pertama kali bertemu di luar toilet bar, dan tanpa sengaja, 
merusak rencananya. Tidak terlalu lama setelah itu, dia bertemu 
lagi di pusat perbelanjaan dengan setelan Kumamon, mencoba 
mengerjainya dan Hayase Asuka. Meskipun dia mencoba 
meyakinkan Zhang Heng bahwa itu hanya imbalan atas apa yang 
dia lakukan, dia punya ide lain. Dia berpikir Kenapa Kau Selalu 
Terlihat Tidak Bahagia (# “O”) melakukannya untuk memuaskan 
jimat aneh miliknya. Sayang sekali leluconnya tidak berhasil pada 
akhirnya. 


Setelah rencana yang gagal, Why Do You Always Look Unhappy (# 
“O”) mengubah dirinya dalam citra Ma Wei dan meminta Zhang 


Heng untuk memperbaiki sepedanya. Pada saat itulah dia ingin 
membuat lelucon lain. Sayangnya, dia gagal lagi. Jika monster itu 
tidak muncul, Zhang Heng berencana menggunakan 24 jam untuk 
mencari tahu lebih banyak tentangnya. 


Kenapa Anda Selalu Terlihat Tidak Bahagia (# “0”) secara 
mengejutkan layak ketika Zavilcha muncul di depan mereka. Alih- 
alih melarikan diri ketika dinding dikonsumsi Zhang Heng, dia 
memutuskan untuk tetap kembali dan membantunya. Setelah itu, 
dia bahkan mengikuti instruksinya untuk melindungi Shen Xixi. 
Jika janji Zhang Heng bisa dipercaya, dia seharusnya memaafkan 
semua yang dia lakukan. 


Namun, satu hal terakhir mengganggu Zhang Heng. Why Do You 
Always Look Unhappy (# “O”) tahu bahwa dia adalah seorang 
pemain. Dia seharusnya tidak terlalu merepotkannya, setidaknya 
untuk saat ini. Sejauh ini, Zhang Heng telah memainkan semua 
pencarian dalam mode pemain tunggal, dan sejauh yang dia tahu, 
dia tidak membuat musuh sejauh ini. Selain itu, dia juga tidak 
memiliki item permainan yang berharga, secara teknis 
menghilangkan dia sebagai target bahkan jika orang tahu dia 
adalah seorang pemain. Sedangkan untuk Why Do You Always Look 
Unhappy (# O', sepertinya dia terhubung dengan wanita misterius 
dalam nuansa di pelelangan. Informasi yang dia miliki dengannya 
akan menarik minat banyak orang. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan Why Do You Always Look 
Unhappy (#00 '), menyingkirkan ponselnya. Sekarang, dia akan 
berusaha menjalani kehidupan yang teratur. Selain belajar dan 
latihan sehari-hari, ia bahkan menambahkan sedikit aktivitas sosial 
dalam hidupnya. Untuk itu, ia pergi hiking bersama anggota klub 
fotografi yang tidak kembali ke rumah dan bergabung dengan 
beberapa kegiatan yang diselenggarakan oleh masyarakat panjat 
tebing. Menjadi anggota untuk sementara waktu sekarang, dia 
jarang muncul. Pada saat yang sama, hasil ujian terakhirnya juga 
keluar. Hal-hal yang jelas lebih nyaman sekarang daripada tahun 
seniornya, di mana semua yang perlu dia lakukan adalah online dan 
memeriksa sendiri. Hal terbaik adalah dia bisa melihatnya secara 


pribadi, sehingga menyelamatkannya dari kemungkinan rasa malu 
jika hasilnya tidak bersinar. 


Berkat 24 jam ekstra setiap hari, setiap mata pelajaran wajib yang 
dia ambil berada di peringkat lima besar, kecuali bahasa Inggris, 
itu. Syukurlah, dan yang mengejutkannya, dia mendapat nilai 
sempurna untuk matematika tingkat lanjut, mendiskon lima nilai 
yang telah dikurangkan karena dia melewatkan kelas. Karena 
banyak mata kuliah pilihan adalah esai dan makalah terbuka, 
penilaian mereka lebih subyektif. Yang terburuk adalah 
mendapatkan tempat kedua belas dalam studi kebahagiaan. Adapun 
pemikiran kritis, ia mendapat skor penuh, tapi entah bagaimana, 
Zhang Heng merasa itu tidak berguna. Bahkan jika alasan logis 
yang sempurna untuk sebuah argumen dapat ditemukan, hampir 
selalu mustahil untuk membujuk seseorang tanpa logika. Itu adalah 
alasan mengapa netizens tidak pernah bisa diyakinkan selama 
argumen online. Pada akhirnya, itu hanya akan gagal dengan 
semua orang berpikir itu sebagai olok-olok dan trolling Adapun 
hasil bahasa Inggrisnya, mereka berhubungan langsung dengan 
hasil band-enam, dan dia harus menunggu sampai Februari. Dengan 
kemahiran berbahasa Inggrisnya saat ini, seharusnya tidak masalah 
mencapai skor 609. Bahkan tanpa poin tambahan dari tugas, ujian 
terakhirnya sudah cukup untuk mendapatkan kredit yang tepat. 


Dua barang tak dikenal yang ditinggalkannya bersama bartender 
telah dikirimkan kepadanya sebelumnya. Dia dengan bersemangat 
membuka paket itu, merasa seolah-olah dia baru saja menerima 
kiriman dari Taobao. (Nama: Betty's Shell) 


(Nilai: E) 


(Efek: Mengonsumsi amarahmu untuk memanggil badai di laut. 
Berlangsung selama 15 menit. Tingkat badai tergantung pada 
tingkat kemarahan pengguna. | 


Ini adalah item yang didapat dari pencarian Black Sail. Ketika dia 
kembali ke dunia nyata, dia berusaha menghubungi Betty, dewa 


Celtic, tetapi tidak berhasil. Dia punya firasat buruk tentang itu 
semua, dan karena keadaan Betty yang melemah, mereka 
berkomunikasi hanya sesaat saja. Dari sana, dia menemukan bahwa 
Betty, sama seperti semua karakter lain dalam permainan, tidak 
tahu dia ada dalam permainan. Dia menerima konfirmasi lebih 
lanjut ketika dia benar-benar memilihnya untuk membantunya 
merekrut lebih banyak penyembah. 


Pengalaman Zhang Heng di Sail Hitam mengatakan kepadanya 
bahwa semua pencarian yang dia masuki sejauh ini adalah salinan 
dari sejarah dunia nyata. Mempertimbangkan keadaan Betty ketika 
mereka bertemu, ada kemungkinan besar bahwa dia sekarang mati 
atau menghilang sejak beberapa ratus tahun telah berlalu. 
Cangkang ini adalah satu-satunya benda yang ditinggalkannya, dan 
komite gim menempatkannya dalam pencarian Layar Hitam. 
Sekarang, untuk item game lainnya, Zhang Heng baru saja 
mendapatkannya dari Zavilcha. Memiliki tampilan “unik', Zhang 
Heng tidak yakin membawanya sepanjang waktu. 


(Nama: Dinding Jahat| 


(Kelas: DJ 


(Efek: Merekonstruksi struktur dinding. Bentuk dapat ditukar dari 
padat ke cair. Penggunaan yang tersisa: 4| 


Hal pertama yang dilakukan Zhang Heng adalah menguji efeknya, 
dan yang mengejutkan, itu bekerja lebih baik dari yang dia duga. 
Setelah mengalami Moresby, Zhang Heng tahu bahwa item 
permainan yang diekstraksi dari monster akan melemah, dan 
Dinding Jahat tidak terkecuali. Meskipun tidak mungkin digunakan 
dengan cara yang sama seperti Zavilcha, itu pasti alat yang berguna 
untuk melewati zona terlarang atau melarikan diri dari labirin. 
Tentu saja, seperti dalam segala hal, ia datang dengan 


kelemahannya sendiri. 


Itu hanya bisa digunakan ketika ada tembok di sekitarnya dan akan 
bekerja dengan sempurna di kota tetapi tidak berguna di ruang 
terbuka yang luas tanpa dinding beton yang terlihat. 


Singkatnya, Zhang Heng puas dengan dua item game yang dia 
peroleh. 


Bab 277 


Bab 277 Shell dan Evil Wall Betty 


Sekarang Zavilcha sudah mati, Zhang Heng akhirnya bisa 
menikmati liburannya.Bartender mengirimnya kembali ke 
asramanya, di mana ia tidur sampai sore berikutnya.Setelah 
bangun, ia memeriksa Mengapa Anda Selalu Terlihat Tidak Bahagia 
(#”O'), memberitahunya untuk memberi tahu Shen Xixi bahwa 
monster itu sudah mati. 


Hampir seketika, Mengapa Anda Selalu Terlihat Tidak Bahagia (# 
“O”) setuju.Kemudian, gadis yang penasaran itu mulai menanyakan 
keberadaannya dan bagaimana pertarungan dengan monster itu 
berlangsung.Dia bahkan bertanya apakah dia telah merekam 
semuanya, atau apakah dia mendapatkan item game, atau 
bersenang-senang. 


Zhang Heng tidak tahu apa yang harus dilakukan dengan Why Do 
You Always Look Unhappy (# “O”).Dia bahkan tidak tahu 
namanya.Mereka pertama kali bertemu di luar toilet bar, dan tanpa 
sengaja, merusak rencananya.Tidak terlalu lama setelah itu, dia 
bertemu lagi di pusat perbelanjaan dengan setelan Kumamon, 
mencoba mengerjainya dan Hayase Asuka.Meskipun dia mencoba 
meyakinkan Zhang Heng bahwa itu hanya imbalan atas apa yang 
dia lakukan, dia punya ide lain.Dia berpikir Kenapa Kau Selalu 


Terlihat Tidak Bahagia (# “O”) melakukannya untuk memuaskan 
jimat aneh miliknya.Sayang sekali leluconnya tidak berhasil pada 
akhirnya. 


Setelah rencana yang gagal, Why Do You Always Look Unhappy (# 
“O”) mengubah dirinya dalam citra Ma Wei dan meminta Zhang 
Heng untuk memperbaiki sepedanya.Pada saat itulah dia ingin 
membuat lelucon lain.Sayangnya, dia gagal lagi.Jika monster itu 
tidak muncul, Zhang Heng berencana menggunakan 24 jam untuk 
mencari tahu lebih banyak tentangnya. 


Kenapa Anda Selalu Terlihat Tidak Bahagia (# “0”) secara 
mengejutkan layak ketika Zavilcha muncul di depan mereka.Alih- 
alih melarikan diri ketika dinding dikonsumsi Zhang Heng, dia 
memutuskan untuk tetap kembali dan membantunya.Setelah itu, 
dia bahkan mengikuti instruksinya untuk melindungi Shen Xixi.Jika 
janji Zhang Heng bisa dipercaya, dia seharusnya memaafkan semua 
yang dia lakukan. 


Namun, satu hal terakhir mengganggu Zhang Heng.Why Do You 
Always Look Unhappy (# “O”) tahu bahwa dia adalah seorang 
pemain.Dia seharusnya tidak terlalu merepotkannya, setidaknya 
untuk saat ini.Sejauh ini, Zhang Heng telah memainkan semua 
pencarian dalam mode pemain tunggal, dan sejauh yang dia tahu, 
dia tidak membuat musuh sejauh ini.Selain itu, dia juga tidak 
memiliki item permainan yang berharga, secara teknis 
menghilangkan dia sebagai target bahkan jika orang tahu dia 
adalah seorang pemain.Sedangkan untuk Why Do You Always Look 
Unhappy (# O', sepertinya dia terhubung dengan wanita misterius 
dalam nuansa di pelelangan.Informasi yang dia miliki dengannya 
akan menarik minat banyak orang. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan Why Do You Always Look 
Unhappy (#00 '), menyingkirkan ponselnya.Sekarang, dia akan 
berusaha menjalani kehidupan yang teratur.Selain belajar dan 
latihan sehari-hari, ia bahkan menambahkan sedikit aktivitas sosial 
dalam hidupnya.Untuk itu, ia pergi hiking bersama anggota klub 


fotografi yang tidak kembali ke rumah dan bergabung dengan 
beberapa kegiatan yang diselenggarakan oleh masyarakat panjat 
tebing.Menjadi anggota untuk sementara waktu sekarang, dia 
jarang muncul.Pada saat yang sama, hasil ujian terakhirnya juga 
keluar.Hal-hal yang jelas lebih nyaman sekarang daripada tahun 
seniornya, di mana semua yang perlu dia lakukan adalah online dan 
memeriksa sendiri.Hal terbaik adalah dia bisa melihatnya secara 
pribadi, sehingga menyelamatkannya dari kemungkinan rasa malu 
jika hasilnya tidak bersinar. 


Berkat 24 jam ekstra setiap hari, setiap mata pelajaran wajib yang 
dia ambil berada di peringkat lima besar, kecuali bahasa Inggris, 
itu.Syukurlah, dan yang mengejutkannya, dia mendapat nilai 
sempurna untuk matematika tingkat lanjut, mendiskon lima nilai 
yang telah dikurangkan karena dia melewatkan kelas.Karena 
banyak mata kuliah pilihan adalah esai dan makalah terbuka, 
penilaian mereka lebih subyektif. Yang terburuk adalah 
mendapatkan tempat kedua belas dalam studi kebahagiaan.Adapun 
pemikiran kritis, ia mendapat skor penuh, tapi entah bagaimana, 
Zhang Heng merasa itu tidak berguna.Bahkan jika alasan logis yang 
sempurna untuk sebuah argumen dapat ditemukan, hampir selalu 
mustahil untuk membujuk seseorang tanpa logika.Itu adalah alasan 
mengapa netizens tidak pernah bisa diyakinkan selama argumen 
online.Pada akhirnya, itu hanya akan gagal dengan semua orang 
berpikir itu sebagai olok-olok dan trolling Adapun hasil bahasa 
Inggrisnya, mereka berhubungan langsung dengan hasil band-enam, 
dan dia harus menunggu sampai Februari.Dengan kemahiran 
berbahasa Inggrisnya saat ini, seharusnya tidak masalah mencapai 
skor 609.Bahkan tanpa poin tambahan dari tugas, ujian terakhirnya 
sudah cukup untuk mendapatkan kredit yang tepat. 


Dua barang tak dikenal yang ditinggalkannya bersama bartender 
telah dikirimkan kepadanya sebelumnya.Dia dengan bersemangat 
membuka paket itu, merasa seolah-olah dia baru saja menerima 
kiriman dari Taobao.(Nama: Betty's Shell) 


(Nilai: E) 


(Efek: Mengonsumsi amarahmu untuk memanggil badai di 
laut.Berlangsung selama 15 menit.Tingkat badai tergantung pada 
tingkat kemarahan pengguna.| 


Ini adalah item yang didapat dari pencarian Black Sail.Ketika dia 
kembali ke dunia nyata, dia berusaha menghubungi Betty, dewa 
Celtic, tetapi tidak berhasil.Dia punya firasat buruk tentang itu 
semua, dan karena keadaan Betty yang melemah, mereka 
berkomunikasi hanya sesaat saja.Dari sana, dia menemukan bahwa 
Betty, sama seperti semua karakter lain dalam permainan, tidak 
tahu dia ada dalam permainan.Dia menerima konfirmasi lebih 
lanjut ketika dia benar-benar memilihnya untuk membantunya 
merekrut lebih banyak penyembah. 


Pengalaman Zhang Heng di Sail Hitam mengatakan kepadanya 
bahwa semua pencarian yang dia masuki sejauh ini adalah salinan 
dari sejarah dunia nyata.Mempertimbangkan keadaan Betty ketika 
mereka bertemu, ada kemungkinan besar bahwa dia sekarang mati 
atau menghilang sejak beberapa ratus tahun telah berlalu.Cangkang 
ini adalah satu-satunya benda yang ditinggalkannya, dan komite 
gim menempatkannya dalam pencarian Layar Hitam.Sekarang, 
untuk item game lainnya, Zhang Heng baru saja mendapatkannya 
dari Zavilcha.Memiliki tampilan “unik', Zhang Heng tidak yakin 
membawanya sepanjang waktu. 


(Nama: Dinding Jahat| 


(Kelas: DJ 


(Efek: Merekonstruksi struktur dinding.Bentuk dapat ditukar dari 
padat ke cair.Penggunaan yang tersisa: 4| 


Hal pertama yang dilakukan Zhang Heng adalah menguji efeknya, 


dan yang mengejutkan, itu bekerja lebih baik dari yang dia 
duga.Setelah mengalami Moresby, Zhang Heng tahu bahwa item 
permainan yang diekstraksi dari monster akan melemah, dan 
Dinding Jahat tidak terkecuali.Meskipun tidak mungkin digunakan 
dengan cara yang sama seperti Zavilcha, itu pasti alat yang berguna 
untuk melewati zona terlarang atau melarikan diri dari 
labirin.Tentu saja, seperti dalam segala hal, ia datang dengan 
kelemahannya sendiri. 


Itu hanya bisa digunakan ketika ada tembok di sekitarnya dan akan 
bekerja dengan sempurna di kota tetapi tidak berguna di ruang 
terbuka yang luas tanpa dinding beton yang terlihat. 


Singkatnya, Zhang Heng puas dengan dua item game yang dia 
peroleh. 


Ch.278 


Bab 278 
Bab 278 Kamp Pelatihan Apollo 


Meskipun Festival Musim Semi masih dua minggu lagi, bar sudah 
memanas, dengan dekorasi Tahun Baru digantung dengan murah 
hati di jendela dan dinding. Di lantai dua, bartender sudah 
menempel di lounge dengan pernak-pernik merah kecil untuk 
perayaan yang akan datang. 


Zhang Heng mengangkat alisnya, “Seekor anjing keberuntungan?” 


“Ini tahun anjing — ketika di Roma, lakukan seperti yang dilakukan 
orang Romawi. “Bartender mengunyah permen karet sambil 
bermain-main dengan ramuan barunya, spesial Tahun Baru. 


Hari ini adalah hari pertama bulan Februari, dan ruang tunggu 
tampak kosong seperti biasanya selama paruh pertama setiap bulan. 
Karena guest diambil secara acak, para pemain akan menjadi 
seperti siswa cemas yang akan mengikuti ujian akhir tahun mereka, 
ingin sedikit waktu ekstra untuk beberapa revisi menit terakhir. 
Lalu lintas di bar sering melonjak di akhir bulan. 


Tapi liburan musim dingin Zhang Heng sudah dimulai bulan lalu, 
dan itu akan berlangsung sampai awal bulan depan. Setelah 
memesan tiket pulang lebih awal, ia ditetapkan untuk pergi dalam 
beberapa hari. Meskipun dia bisa menemukan pos pemeriksaan gim 
lain di kota asalnya, dia tidak begitu mengenalnya seperti halnya 
dengan Sex and the City. Belum lagi bahwa ia perlu menghapus 
jejak hidupnya selama satu dekade sebagai bajak laut yang kasar. 


Karena alasan itu, Zhang Heng memutuskan untuk menggunakan 
frekuensi permainan bulan sebelumnya. Namun, ini berarti 
rencananya untuk kembali ke pencarian sebelumnya harus ditunda. 
“Selamat Tahun Baru .” 


Zhang Heng duduk di stan, lalu mengatur alarm dan meletakkannya 
di depannya. 


“Selamat Tahun Baru dan selamat jalan,” jawab bartender. Dia 
tidak mendongak dari pekerjaannya, melainkan menjatuhkan es 
kering ke gelas koktail dengan sepasang penjepit. Segera, uap putih 
memenuhi tepi gelas dan dengan lembut mengalir keluar seperti air 
terjun. Sekitar lima belas menit kemudian, alarm berbunyi, dan 
Zhang Heng merasakan pusing yang familier. Kemudian, system 
prompt diputar di telinganya. 


(Verifikasi identitas pemain| 


(Verifikasi disetujui. Ouest kelima dipilih secara acak untuk pemain 
07958. 1 (Ekstraksi selesai — Ouest Saat Ini: Apollo Training Camp) 


(Tapi mengapa, ada yang mengatakan, bulan? Mengapa memilih ini 
sebagai tujuan kita? Dan mereka mungkin bertanya mengapa 
mendaki gunung tertinggi? Mengapa, 35 tahun lalu, menerbangkan 
Atlantik? Mengapa Rice bermain Texas? Kami memilih untuk pergi 
ke Kami memilih untuk pergi ke bulan dalam dekade ini dan 
melakukan hal-hal lain, bukan karena mereka mudah, tetapi karena 
mereka sulit, karena tujuan itu akan berfungsi untuk mengatur dan 
mengukur yang terbaik dari energi dan keterampilan kami, karena 
tantangan itu adalah salah satu yang kami bersedia terima, satu 
kami tidak mau menunda, dan satu yang kami ingin menang, dan 
yang lainnya juga.| 


Karena alasan inilah saya menganggap keputusan tahun lalu untuk 
menggeser upaya kami di ruang angkasa dari rendah ke tinggi 
sebagai salah satu keputusan paling penting yang akan menjadi 


yang terbaik untuk mengatur dan mengukur kemampuan dan 
keterampilan kami. Karena kami bersedia menerima tantangan ini, 
kami tidak ingin menunda itu, dan kami harus menang. ” 


(Tujuan Misi: Cobalah melihat bumi dari sudut yang berbeda| 


(Mode: Single Player, Mode kompetitif) 


ILaju aliran waktu: 2401 


(Satu jam di dunia nyata setara dengan 10 hari dalam game ini. 
Pemain akan kembali ke dunia nyata setelah enam puluh hari) 
Pengingat persahabatan: Permainan akan dimulai dalam lima detik. 
Mohon bersiap-siap. 


Pesan untuk pencarian ini terdengar kaya sebelumnya. Itu tidak 
bisa membantu karena proyek Apollo terlalu terkenal. Ketika dia 
mendengar tentang Mannerheim Line dan New Providence, perlu 
beberapa saat baginya untuk mendaftarkan informasi. Lagi pula, 
sebagian besar tidak terlalu akrab dengan Perang Musim Dingin dan 
bajak laut Nassau. Namun, tidak ada yang belum pernah 
mendengar tentang Proyek Apollo. 


Menjadi manusia pertama yang mendarat di bulan, Armstrong 
mengukir namanya bersama dengan ambisi muluk umat manusia 
dalam buku-buku sejarah eksplorasi ruang angkasa manusia. Dia 
setenar Gagarin, manusia pertama yang melakukan perjalanan ke 
luar angkasa. Meskipun perlombaan antariksa berawal dari 
persaingan politik yang pahit dan rumit, tidak dapat dipungkiri 
bahwa ia memainkan peran yang cukup besar dalam kemajuan 
rekayasa, teknologi, dan eksplorasi di luar batas-batas planet Bumi. 
Banyak dari teknologi ini, yang pertama kali diuji di ruang angkasa 
oleh militer, secara bertahap dikonversi menjadi penggunaan sipil. 
Satelit, yang dulunya merupakan proyek militer rahasia, telah 
mengubah cara manusia hidup, yang kini menjadi alat komunikasi 
yang sangat diperlukan. Lebih penting lagi, periode dalam sejarah 


ini menunjukkan pertarungan keberanian yang luar biasa dan 
semangat eksplorasi manusia yang tanpa henti. Ini juga mengilhami 
China, India, dan negara-negara lain untuk menjelajah ke luar 
angkasa. Pengantar latar belakang pencarian adalah kutipan dari 
pidato bulan-bulan Kennedy yang terkenal pada tahun 1962. 


Untuk saat ini, fokus Zhang Heng adalah pada kata-kata “pemain 
tunggal dengan mode kompetitif. 


Tidak seperti kebanyakan pemain yang lebih suka bermain dalam 
tim, Zhang Heng telah menyelesaikan semua pencariannya 
sendirian. Namun, dalam empat pertandingan sebelumnya, ia selalu 
menjadi satu-satunya pemain, belum lagi bahwa misi juga selalu 
dalam mode pemain tunggal. 


Sekarang, dengan tambahan kata “kompetitif”, apakah itu berarti dia 
akan bertemu dengan pemain lain? Lima detik yang diberikan 
untuk persiapan singkat, untuk sedikitnya. Sebelum Zhang Heng 
bisa berspekulasi tentang masalah ini lebih lanjut, pertandingan 
sudah dimulai. Hal pertama yang dilihatnya adalah seberkas cahaya 
putih menyilaukan membasuhnya. Zhang Heng mendorong lampu 
sorot di atas kepalanya menjauh dan melihat bahwa dia berdiri di 
ruang tertutup. Di sebelahnya ada enam orang lainnya, 
mengenakan seragam biru yang sama yang dikenakannya. 


Zhang Heng melihat ke bawah dan melihat logo NASA di sebelah 
kiri dadanya, dan di sebelah kanan ada kartu identitas hitamnya 
dengan nama Inggris di atasnya — David. 


Tidak mengherankan, panitia selalu melakukan pekerjaan yang baik 
untuk melindungi privasi pemain. Dalam pencarian di mana lebih 
dari satu pemain hadir, mereka akan memastikan bahwa masing- 
masing menerima alias. Dan jika dia benar, penampilannya juga 
akan diubah ke tingkat tertentu. Karena dia tidak punya cermin di 
tangannya, dia tidak bisa mengatakan dengan pasti bagaimana 
penampilannya sekarang. 


Namun demikian, Zhang Heng bisa merasakan bahwa dia masih 
berada di tubuhnya sendiri, dan kekuatan dan kelincahannya 
sepertinya berada di tempat itu. Itu berita bagus. 


Untuk saat ini, dia tidak punya waktu untuk mengamati pemain 
lain, perhatiannya tertuju pada instrumen besar dan aneh yang 
diletakkan di hadapannya. 


“. Aerotrim (multi-axis trainer) dirancang untuk mensimulasikan 
situasi pada gimbal tiga sumbu yang dapat diputar ke segala arah. 
Alat ini akan membantu Anda membiasakan diri dengan situasi tak 
terduga yang mungkin Anda hadapi di luar angkasa. Setelah pilot 
diikat, itu akan mulai berputar. Jika Anda masih belum 
memahaminya, bayangkan diri Anda sebagai kucing yang berputar 
dalam drum mesin cuci. Tugas Anda adalah menstabilkan 
instrumen sebelum pingsan. ” 


Berdiri di hadapan mereka adalah seorang instruktur, juga dalam 
seragam biru. Dia memandangi tujuh peserta pelatihan di 
depannya, lalu menyatakan, “Korban pertama kami, Anderson. ” 


Semua tujuh kandidat menundukkan kepala dan melirik kartu 
identitas di dada mereka. Seorang pria yang sedikit kelebihan berat 
badan bernama Anderson tampak hancur. 


“Aww, ayolah! Bukankah ini agak terlalu keras untuk pertama 
kalinya? Apa-apaan ini? Apakah ini dilengkapi dengan manual? “ 


Bab 278 


Bab 278 Kamp Pelatihan Apollo 


Meskipun Festival Musim Semi masih dua minggu lagi, bar sudah 
memanas, dengan dekorasi Tahun Baru digantung dengan murah 
hati di jendela dan dinding.Di lantai dua, bartender sudah 


menempel di lounge dengan pernak-pernik merah kecil untuk 
perayaan yang akan datang. 


Zhang Heng mengangkat alisnya, “Seekor anjing keberuntungan?” 


“Ini tahun anjing — ketika di Roma, lakukan seperti yang dilakukan 
orang Romawi. “Bartender mengunyah permen karet sambil 
bermain-main dengan ramuan barunya, spesial Tahun Baru. 


Hari ini adalah hari pertama bulan Februari, dan ruang tunggu 
tampak kosong seperti biasanya selama paruh pertama setiap 
bulan.Karena guest diambil secara acak, para pemain akan menjadi 
seperti siswa cemas yang akan mengikuti ujian akhir tahun mereka, 
ingin sedikit waktu ekstra untuk beberapa revisi menit terakhir.Lalu 
lintas di bar sering melonjak di akhir bulan. 


Tapi liburan musim dingin Zhang Heng sudah dimulai bulan lalu, 
dan itu akan berlangsung sampai awal bulan depan.Setelah 
memesan tiket pulang lebih awal, ia ditetapkan untuk pergi dalam 
beberapa hari.Meskipun dia bisa menemukan pos pemeriksaan gim 
lain di kota asalnya, dia tidak begitu mengenalnya seperti halnya 
dengan Sex and the City.Belum lagi bahwa ia perlu menghapus 
jejak hidupnya selama satu dekade sebagai bajak laut yang kasar. 


Karena alasan itu, Zhang Heng memutuskan untuk menggunakan 
frekuensi permainan bulan sebelumnya.Namun, ini berarti 
rencananya untuk kembali ke pencarian sebelumnya harus 
ditunda. “Selamat Tahun Baru.” 


Zhang Heng duduk di stan, lalu mengatur alarm dan meletakkannya 
di depannya. 


“Selamat Tahun Baru dan selamat jalan,” jawab bartender.Dia tidak 
mendongak dari pekerjaannya, melainkan menjatuhkan es kering ke 
gelas koktail dengan sepasang penjepit.Segera, uap putih memenuhi 


tepi gelas dan dengan lembut mengalir keluar seperti air 
terjun.Sekitar lima belas menit kemudian, alarm berbunyi, dan 
Zhang Heng merasakan pusing yang familier.Kemudian, system 
prompt diputar di telinganya. 


(Verifikasi identitas pemain| 


(Verifikasi disetujui.Ouest kelima dipilih secara acak untuk pemain 
07958.1 (Ekstraksi selesai — Ouest Saat Ini: Apollo Training CampJ 


(Tapi mengapa, ada yang mengatakan, bulan? Mengapa memilih ini 
sebagai tujuan kita? Dan mereka mungkin bertanya mengapa 
mendaki gunung tertinggi? Mengapa, 35 tahun lalu, menerbangkan 
Atlantik? Mengapa Rice bermain Texas? Kami memilih untuk pergi 
ke Kami memilih untuk pergi ke bulan dalam dekade ini dan 
melakukan hal-hal lain, bukan karena mereka mudah, tetapi karena 
mereka sulit, karena tujuan itu akan berfungsi untuk mengatur dan 
mengukur yang terbaik dari energi dan keterampilan kami, karena 
tantangan itu adalah salah satu yang kami bersedia terima, satu 
kami tidak mau menunda, dan satu yang kami ingin menang, dan 
yang lainnya juga.| 


Karena alasan inilah saya menganggap keputusan tahun lalu untuk 
menggeser upaya kami di ruang angkasa dari rendah ke tinggi 
sebagai salah satu keputusan paling penting yang akan menjadi 
yang terbaik untuk mengatur dan mengukur kemampuan dan 
keterampilan kami.Karena kami bersedia menerima tantangan ini, 
kami tidak ingin menunda itu, dan kami harus menang.” 


(Tujuan Misi: Cobalah melihat bumi dari sudut yang berbeda| 


(Mode: Single Player, Mode kompetitif) 


ILaju aliran waktu: 2401 


(Satu jam di dunia nyata setara dengan 10 hari dalam game 
ini.Pemain akan kembali ke dunia nyata setelah enam puluh hari) 
Pengingat persahabatan: Permainan akan dimulai dalam lima 
detik.Mohon bersiap-siap. 


Pesan untuk pencarian ini terdengar kaya sebelumnya.Itu tidak bisa 
membantu karena proyek Apollo terlalu terkenal.Ketika dia 
mendengar tentang Mannerheim Line dan New Providence, perlu 
beberapa saat baginya untuk mendaftarkan informasi.Lagi pula, 
sebagian besar tidak terlalu akrab dengan Perang Musim Dingin dan 
bajak laut Nassau.Namun, tidak ada yang belum pernah mendengar 
tentang Proyek Apollo. 


Menjadi manusia pertama yang mendarat di bulan, Armstrong 
mengukir namanya bersama dengan ambisi muluk umat manusia 
dalam buku-buku sejarah eksplorasi ruang angkasa manusia.Dia 
setenar Gagarin, manusia pertama yang melakukan perjalanan ke 
luar angkasa.Meskipun perlombaan antariksa berawal dari 
persaingan politik yang pahit dan rumit, tidak dapat dipungkiri 
bahwa ia memainkan peran yang cukup besar dalam kemajuan 
rekayasa, teknologi, dan eksplorasi di luar batas-batas planet 
Bumi.Banyak dari teknologi ini, yang pertama kali diuji di ruang 
angkasa oleh militer, secara bertahap dikonversi menjadi 
penggunaan sipil.Satelit, yang dulunya merupakan proyek militer 
rahasia, telah mengubah cara manusia hidup, yang kini menjadi 
alat komunikasi yang sangat diperlukan.Lebih penting lagi, periode 
dalam sejarah ini menunjukkan pertarungan keberanian yang luar 
biasa dan semangat eksplorasi manusia yang tanpa henti.Ini juga 
mengilhami China, India, dan negara-negara lain untuk menjelajah 
ke luar angkasa.Pengantar latar belakang pencarian adalah kutipan 
dari pidato bulan-bulan Kennedy yang terkenal pada tahun 1962. 


Untuk saat ini, fokus Zhang Heng adalah pada kata-kata “pemain 
tunggal dengan mode kompetitif. 


Tidak seperti kebanyakan pemain yang lebih suka bermain dalam 
tim, Zhang Heng telah menyelesaikan semua pencariannya 


sendirian.Namun, dalam empat pertandingan sebelumnya, ia selalu 
menjadi satu-satunya pemain, belum lagi bahwa misi juga selalu 
dalam mode pemain tunggal. 


Sekarang, dengan tambahan kata “kompetitif”, apakah itu berarti dia 
akan bertemu dengan pemain lain? Lima detik yang diberikan 
untuk persiapan singkat, untuk sedikitnya.Sebelum Zhang Heng 
bisa berspekulasi tentang masalah ini lebih lanjut, pertandingan 
sudah dimulai.Hal pertama yang dilihatnya adalah seberkas cahaya 
putih menyilaukan membasuhnya.Zhang Heng mendorong lampu 
sorot di atas kepalanya menjauh dan melihat bahwa dia berdiri di 
ruang tertutup.Di sebelahnya ada enam orang lainnya, mengenakan 
seragam biru yang sama yang dikenakannya. 


Zhang Heng melihat ke bawah dan melihat logo NASA di sebelah 
kiri dadanya, dan di sebelah kanan ada kartu identitas hitamnya 
dengan nama Inggris di atasnya — David. 


Tidak mengherankan, panitia selalu melakukan pekerjaan yang baik 
untuk melindungi privasi pemain.Dalam pencarian di mana lebih 
dari satu pemain hadir, mereka akan memastikan bahwa masing- 
masing menerima alias.Dan jika dia benar, penampilannya juga 
akan diubah ke tingkat tertentu.Karena dia tidak punya cermin di 
tangannya, dia tidak bisa mengatakan dengan pasti bagaimana 
penampilannya sekarang. 


Namun demikian, Zhang Heng bisa merasakan bahwa dia masih 
berada di tubuhnya sendiri, dan kekuatan dan kelincahannya 
sepertinya berada di tempat itu.Itu berita bagus. 


Untuk saat ini, dia tidak punya waktu untuk mengamati pemain 
lain, perhatiannya tertuju pada instrumen besar dan aneh yang 
diletakkan di hadapannya. 


“. Aerotrim (multi-axis trainer) dirancang untuk mensimulasikan 
situasi pada gimbal tiga sumbu yang dapat diputar ke segala 


arah.Alat ini akan membantu Anda membiasakan diri dengan 
situasi tak terduga yang mungkin Anda hadapi di luar 
angkasa.Setelah pilot diikat, itu akan mulai berputar.Jika Anda 
masih belum memahaminya, bayangkan diri Anda sebagai kucing 
yang berputar dalam drum mesin cuci.Tugas Anda adalah 
menstabilkan instrumen sebelum pingsan.” 


Berdiri di hadapan mereka adalah seorang instruktur, juga dalam 
seragam biru.Dia memandangi tujuh peserta pelatihan di depannya, 
lalu menyatakan, “Korban pertama kami, Anderson.” 


Semua tujuh kandidat menundukkan kepala dan melirik kartu 
identitas di dada mereka.Seorang pria yang sedikit kelebihan berat 
badan bernama Anderson tampak hancur. 


“Aww, ayolah! Bukankah ini agak terlalu keras untuk pertama 
kalinya? Apa-apaan ini? Apakah ini dilengkapi dengan manual? “ 


Ch.279 


Bab 279: 279 
Bab 279 Makan Malam dan Pelatih Multi-Sumbu 


Orang gemuk bernama Anderson itu berbicara dalam bahasa 
mandarin. Meskipun berbicara dengan nada pelan, para pemain 
dapat dengan jelas mendengar apa yang dia katakan. Dia 
memandang orang-orang di sekitarnya dengan mata memohon. 
“Err, kamu ... ada yang punya ide cara mengerjakan ini?” 


Satu-satunya jawaban yang diterimanya adalah diam. 


Program Apollo beroperasi dari tahun 1961 hingga 1972, dan sudah 
ada selama lima puluh tahun. Itu adalah proyek luar angkasa awal, 
di mana pada saat itu, Amerika Serikat baru saja menyelesaikan 
program luar angkasa manusia pertama, proyek “Merkurius”, 
berhasil mengirim astronot Alan Shepard ke luar angkasa. Saat itu, 
fasilitas pelatihan sangat berbeda dari yang sekarang. 


Mereka yang tertarik dalam pelatihan astronot mungkin pernah 
mendengar tentang sentrifugal dan laboratorium apung netral. 
Namun, fasilitas dengan peralatan pelatihan multi-sumbu jarang 
terjadi — itu juga pertama kalinya Zhang Heng menemukan alat 
seperti itu. Dari deskripsi instruktur, sepertinya mesin itu adalah 
pengalaman yang tidak nyaman. Sangat Mereka yang 
memperhatikan akan memperhatikan bahwa ia menggunakan 
istilah “korban. ' 


Karena Zhang Heng membenarkan bahwa tidak ada yang salah 
dengan pendengarannya, itu hanya bisa berarti bahwa pelatihan itu 
tidak akan mudah. Mempertimbangkan bahwa semua orang baru 


saja memasuki pencarian, mereka masih belum cukup memahami 
situasi di mana mereka sebenarnya berada. 


Biasanya, orang pertama yang dipilih dari barisan rekrutan baru 
tidak diragukan lagi akan berada di posisi yang paling tidak 
menguntungkan. Berkat kelinci percobaan seorang pria gemuk, para 
pemain tidak pernah lebih bersemangat untuk mengukur 
bagaimana instrumen bekerja dan melihat secara langsung seberapa 
parah simulasi yang akan terjadi. Lab tikus Anderson mungkin satu- 
satunya yang tidak berpikir seperti itu. Ketika dia melihat 
instruktur, sudah siap, terlihat sedikit tidak sabar, dia tahu dia tidak 
bisa menunda lagi. Dia tidak punya pilihan lain. Menyadari bahwa 
tidak ada bantuan datang, dan tanpa pemain lain yang mau 
menggantikannya, ia menyeret dirinya ke instrumen dan duduk. 


Seorang asisten dengan cepat mengikat Anderson ke kursi, lalu 
mundur ke panel kontrol sebelum peserta yang gugup itu dapat 
memprotes. 


Keringat membasahi kerah pria gemuk itu, dan dia menelan ludah. 
“Aku ... Bisakah aku ...” 


“Apa pun itu, simpan untuk setelah pelatihan,” instruktur menyela 
dengan dingin sebelum memberi tanda asisten untuk membalik 
saklar. 


Ditemani oleh gerinda mekanik yang keras, perangkat latihan 
multi-sumbu berputar dan mulai berputar. Zhang Heng dan yang 
lainnya sekarang mengerti apa yang dimaksud instruktur seperti 
“kucing dilemparkan ke mesin cuci. ' 


Pria gemuk yang diikat di kursi tampak ketakutan ketika mesin 
mulai berputar pada porosnya, melemparkan dan memutar 
tubuhnya di udara. Namun, itu baru permulaan. Setengah menit 
kemudian, instruktur berkata, “Percepat. ” 


Anderson sangat pusing sehingga dia kehilangan semua orientasi, 
tidak mampu mengenali sikapnya. Itu seratus kali lebih 
menggembirakan daripada diikat ke bagian depan roller coaster, 
tentu saja tidak dengan cara yang baik. Dia sudah lupa alasannya 
berada di sana, dan sekarang, instingnya telah mengambil alih. 
Yang dia ingin lakukan hanyalah menyelesaikan siksaan itu secepat 
mungkin. 


Namun, hal-hal hanya menjadi lebih buruk bagi orang miskin. 
Instrumen itu tidak berhenti, dan sebaliknya, keruntuhannya 
menjadi semakin kuat. 


Ketika Zhang Heng melihat ini, dia mundur dua langkah. Pada saat 
itu, semua orang masih terkunci di perangkat pelatihan. Tidak ada 
yang memperhatikan gerakan diam-diam Zhang Heng, kecuali 
seorang gadis berkacamata yang juga mundur bersamanya. 


Pria di perangkat pelatihan multi-sumbu tidak bisa lagi 
mengendalikan diri. Otot-otot di wajahnya yang kehijauan tiba-tiba 
kehilangan ketegangannya, dan aliran besar muntah keluar dari 
mulutnya. 


Mereka yang berada di depan dihujani hujan jus lambung dan 
makanan setengah dicerna. Orang yang paling tidak beruntung di 
sana mulutnya terbuka, tenggelam dalam pikirannya tentang apa 
yang harus dia lakukan ketika gilirannya tiba. Dia tidak berharap 
untuk merasakan empedu bahkan sebelum dia mulai. 


Asisten memperhatikan bahwa trainee yang gemuk itu benar-benar 
tidak sadarkan diri. Khawatir bahwa Anderson akan tersedak 
muntahnya sendiri, mesin segera dimatikan. Dengan cepat, tim 
petugas medis yang siaga bergegas ke Anderson, melepaskannya, 
dan membawanya dari kursi. 


Ketika staf sedang membersihkan instrumen, instruktur sudah mulai 
memutar telepon lagi. “Selanjutnya, Anthony. ” 


Pemain bernama Anthony tidak terlihat lebih baik daripada 
Anderson, dan meskipun seseorang sudah pergi sebelum mereka, 
orang-orang yang menunggu menjadi lebih cemas ketika mereka 
melihat dampak yang ditimbulkan pada orang miskin. Ketakutan 
dan ketakutan mulai meresap di antara para siswa. 


Dibandingkan dengan trainee chubby, pria Anthony ini dalam 
kondisi sangat baik dan penggemar olahraga yang jelas. Dengan 
lengan tegang di otot-otot yang menggembung, dia mungkin adalah 
pejuang yang sangat baik, yang memberinya banyak pilihan di atas 
meja. Melarikan diri untuk kehidupan tersayang seseorang tidak 
terdengar begitu memalukan. Matanya menyapu kamar, jatuh di 
tangga dan pintu di atasnya. Meskipun demikian, setelah beberapa 
saat ragu-ragu, dia mengakui nasib dan duduk di perangkat 
pelatihan seperti yang dilakukan oleh orang yang jujur. 


Ini bukan pencarian pertamanya, dan dia juga bukan pemula. 
Karena dia tidak terlalu yakin tentang situasi yang dia alami, risiko 
melarikan diri dari ruangan itu terlalu signifikan. Terlebih lagi, misi 
utama mereka adalah pergi ke luar angkasa. Eksplorasi ruang 
angkasa selalu menjadi tugas besar, dan selain dari astronot itu 
sendiri, seluruh usaha membutuhkan tim ilmuwan, dan anggaran 
yang sangat besar, untuk menyebutkan beberapa. Multi-Axis 
Trainer mungkin keras pada tubuh yang paling tangguh, tapi itu 
pasti tidak mematikan, dan para trainee tidak dapat menemukan 
alasan untuk menolak menggunakan mesin. 


Anthony dengan patuh pergi melalui kesenangan menundukkan 
tubuhnya dengan keras melemparkan dan mengaduk. Dia 
melakukan sedikit lebih baik daripada Anthony, bertahan selama 
setengah menit sebelum muntah hanya setelah meninggalkan 
mesin. 


“Livingston,” instruktur itu terus maju, marah dengan kondisi 
trainee sebelumnya ketika dia memanggil nama ketiga. 


Livingston adalah yang tertua di antara kelompok itu, tampak 
berusia pertengahan empat puluhan. Mengenakan sepasang 
kacamata berbingkai emas khas, dia tampak sangat lembut, tidak 
seperti Anthony. Dia mengeluarkan getaran buku teks kutu buku, 
salah satu dari mereka yang secara permanen termasuk dalam 
kategori intelektual. Dia tersenyum masam di wajahnya. Setelah 
menyeka muntah dari kacamatanya, dia menyerahkannya kepada 
seorang asisten. 


“Bagus . Setidaknya kita akan segera mencari tahu apa yang 
dimiliki semua orang untuk makan malam, "gumam gadis yang 
mundur dengan Zhang Heng. Pernyataannya menggambarkan 
bagaimana perasaan para pemain yang tidak berdaya ketika mereka 
mengerti bahwa tidak ada yang akan lolos dari cobaan itu. 


Panggilan roll berlalu dengan sangat cepat. Mereka yang datang 
datang tahu bahwa mereka harus turun dengan cepat, terutama 
setelah melihat pria paruh baya itu. Ketika instrumen pelatihan 
multi-sumbu dipercepat, ia memohon agar alat itu berhenti. 
Instruktur mengalah dan meminta stafnya untuk mematikan 
instrumen. 


Ketika lelaki paruh baya itu turun, ia nyaris tidak bisa berdiri, 
meskipun mampu mengendalikan dirinya hingga mencapai kamar 
mandi, tempat ia memeluk toilet, muntah dan mengosongkan isi 
perutnya. Ketika trainee lain melihat ini, mereka tidak mencoba 
membuktikan siapa pria yang lebih tangguh itu. Saat mereka 
merasa mual, mereka memintanya untuk berhenti. Setidaknya, 
dengan cara ini, itu bisa menyelamatkan mereka dari rasa malu. 
Alih-alih bersikap santai pada tim yang tampak sangat sakit-sakitan, 
Zhang Heng memperhatikan bahwa kerutan instruktur hanya 
semakin dalam. 


Akhirnya, dari ketujuh itu, Zhang Heng adalah satu-satunya yang 
belum memasang pelatih multi-sumbu. 


Bab 279: 279 


Bab 279 Makan Malam dan Pelatih Multi-Sumbu 


Orang gemuk bernama Anderson itu berbicara dalam bahasa 
mandarin.Meskipun berbicara dengan nada pelan, para pemain 
dapat dengan jelas mendengar apa yang dia katakan.Dia 
memandang orang-orang di sekitarnya dengan mata memohon. Err, 
kamu.ada yang punya ide cara mengerjakan ini?” 


Satu-satunya jawaban yang diterimanya adalah diam. 


Program Apollo beroperasi dari tahun 1961 hingga 1972, dan sudah 
ada selama lima puluh tahun.Itu adalah proyek luar angkasa awal, 
di mana pada saat itu, Amerika Serikat baru saja menyelesaikan 
program luar angkasa manusia pertama, proyek “Merkurius”, 
berhasil mengirim astronot Alan Shepard ke luar angkasa.Saat itu, 
fasilitas pelatihan sangat berbeda dari yang sekarang. 


Mereka yang tertarik dalam pelatihan astronot mungkin pernah 
mendengar tentang sentrifugal dan laboratorium apung 
netral.Namun, fasilitas dengan peralatan pelatihan multi-sumbu 
jarang terjadi — itu juga pertama kalinya Zhang Heng menemukan 
alat seperti itu.Dari deskripsi instruktur, sepertinya mesin itu adalah 
pengalaman yang tidak nyaman.Sangat Mereka yang 
memperhatikan akan memperhatikan bahwa ia menggunakan 
istilah “korban." 


Karena Zhang Heng membenarkan bahwa tidak ada yang salah 
dengan pendengarannya, itu hanya bisa berarti bahwa pelatihan itu 
tidak akan mudah.Mempertimbangkan bahwa semua orang baru 
saja memasuki pencarian, mereka masih belum cukup memahami 
situasi di mana mereka sebenarnya berada. 


Biasanya, orang pertama yang dipilih dari barisan rekrutan baru 
tidak diragukan lagi akan berada di posisi yang paling tidak 
menguntungkan.Berkat kelinci percobaan seorang pria gemuk, para 


pemain tidak pernah lebih bersemangat untuk mengukur 
bagaimana instrumen bekerja dan melihat secara langsung seberapa 
parah simulasi yang akan terjadi.Lab tikus Anderson mungkin satu- 
satunya yang tidak berpikir seperti itu.Ketika dia melihat 

instruktur, sudah siap, terlihat sedikit tidak sabar, dia tahu dia tidak 
bisa menunda lagi.Dia tidak punya pilihan lain.Menyadari bahwa 
tidak ada bantuan datang, dan tanpa pemain lain yang mau 
menggantikannya, ia menyeret dirinya ke instrumen dan duduk. 


Seorang asisten dengan cepat mengikat Anderson ke kursi, lalu 
mundur ke panel kontrol sebelum peserta yang gugup itu dapat 
memprotes. 


Keringat membasahi kerah pria gemuk itu, dan dia menelan 
ludah.“Aku.Bisakah aku.” 


“Apa pun itu, simpan untuk setelah pelatihan,” instruktur menyela 
dengan dingin sebelum memberi tanda asisten untuk membalik 
saklar. 


Ditemani oleh gerinda mekanik yang keras, perangkat latihan 
multi-sumbu berputar dan mulai berputar.Zhang Heng dan yang 
lainnya sekarang mengerti apa yang dimaksud instruktur seperti 
“kucing dilemparkan ke mesin cuci. 


Pria gemuk yang diikat di kursi tampak ketakutan ketika mesin 
mulai berputar pada porosnya, melemparkan dan memutar 
tubuhnya di udara.Namun, itu baru permulaan.Setengah menit 
kemudian, instruktur berkata, “Percepat.” 


Anderson sangat pusing sehingga dia kehilangan semua orientasi, 
tidak mampu mengenali sikapnya.Itu seratus kali lebih 
menggembirakan daripada diikat ke bagian depan roller coaster, 
tentu saja tidak dengan cara yang baik.Dia sudah lupa alasannya 
berada di sana, dan sekarang, instingnya telah mengambil alih. Yang 
dia ingin lakukan hanyalah menyelesaikan siksaan itu secepat 


mungkin. 


Namun, hal-hal hanya menjadi lebih buruk bagi orang 
miskin.Instrumen itu tidak berhenti, dan sebaliknya, keruntuhannya 
menjadi semakin kuat. 


Ketika Zhang Heng melihat ini, dia mundur dua langkah.Pada saat 
itu, semua orang masih terkunci di perangkat pelatihan.Tidak ada 
yang memperhatikan gerakan diam-diam Zhang Heng, kecuali 
seorang gadis berkacamata yang juga mundur bersamanya. 


Pria di perangkat pelatihan multi-sumbu tidak bisa lagi 
mengendalikan diri.Otot-otot di wajahnya yang kehijauan tiba-tiba 
kehilangan ketegangannya, dan aliran besar muntah keluar dari 
mulutnya. 


Mereka yang berada di depan dihujani hujan jus lambung dan 
makanan setengah dicerna.Orang yang paling tidak beruntung di 
sana mulutnya terbuka, tenggelam dalam pikirannya tentang apa 
yang harus dia lakukan ketika gilirannya tiba.Dia tidak berharap 
untuk merasakan empedu bahkan sebelum dia mulai. 


Asisten memperhatikan bahwa trainee yang gemuk itu benar-benar 
tidak sadarkan diri.Khawatir bahwa Anderson akan tersedak 
muntahnya sendiri, mesin segera dimatikan.Dengan cepat, tim 
petugas medis yang siaga bergegas ke Anderson, melepaskannya, 
dan membawanya dari kursi. 


Ketika staf sedang membersihkan instrumen, instruktur sudah mulai 
memutar telepon lagi.“Selanjutnya, Anthony.” 


Pemain bernama Anthony tidak terlihat lebih baik daripada 

Anderson, dan meskipun seseorang sudah pergi sebelum mereka, 
orang-orang yang menunggu menjadi lebih cemas ketika mereka 
melihat dampak yang ditimbulkan pada orang miskin.Ketakutan 


dan ketakutan mulai meresap di antara para siswa. 


Dibandingkan dengan trainee chubby, pria Anthony ini dalam 
kondisi sangat baik dan penggemar olahraga yang jelas.Dengan 
lengan tegang di otot-otot yang menggembung, dia mungkin adalah 
pejuang yang sangat baik, yang memberinya banyak pilihan di atas 
meja.Melarikan diri untuk kehidupan tersayang seseorang tidak 
terdengar begitu memalukan.Matanya menyapu kamar, jatuh di 
tangga dan pintu di atasnya.Meskipun demikian, setelah beberapa 
saat ragu-ragu, dia mengakui nasib dan duduk di perangkat 
pelatihan seperti yang dilakukan oleh orang yang jujur. 


Ini bukan pencarian pertamanya, dan dia juga bukan 
pemula.Karena dia tidak terlalu yakin tentang situasi yang dia 
alami, risiko melarikan diri dari ruangan itu terlalu 
signifikan.Terlebih lagi, misi utama mereka adalah pergi ke luar 
angkasa.Eksplorasi ruang angkasa selalu menjadi tugas besar, dan 
selain dari astronot itu sendiri, seluruh usaha membutuhkan tim 
ilmuwan, dan anggaran yang sangat besar, untuk menyebutkan 
beberapa.Multi-Axis Trainer mungkin keras pada tubuh yang paling 
tangguh, tapi itu pasti tidak mematikan, dan para trainee tidak 
dapat menemukan alasan untuk menolak menggunakan mesin. 


Anthony dengan patuh pergi melalui kesenangan menundukkan 
tubuhnya dengan keras melemparkan dan mengaduk.Dia 
melakukan sedikit lebih baik daripada Anthony, bertahan selama 
setengah menit sebelum muntah hanya setelah meninggalkan 
mesin. 


“Livingston,” instruktur itu terus maju, marah dengan kondisi 
trainee sebelumnya ketika dia memanggil nama ketiga. 


Livingston adalah yang tertua di antara kelompok itu, tampak 
berusia pertengahan empat puluhan.Mengenakan sepasang 
kacamata berbingkai emas khas, dia tampak sangat lembut, tidak 
seperti Anthony.Dia mengeluarkan getaran buku teks kutu buku, 
salah satu dari mereka yang secara permanen termasuk dalam 


kategori intelektual.Dia tersenyum masam di wajahnya.Setelah 
menyeka muntah dari kacamatanya, dia menyerahkannya kepada 
seorang asisten. 


“Bagus.Setidaknya kita akan segera mencari tahu apa yang dimiliki 
semua orang untuk makan malam, "gumam gadis yang mundur 
dengan Zhang Heng.Pernyataannya menggambarkan bagaimana 
perasaan para pemain yang tidak berdaya ketika mereka mengerti 
bahwa tidak ada yang akan lolos dari cobaan itu. 


Panggilan roll berlalu dengan sangat cepat.Mereka yang datang 
datang tahu bahwa mereka harus turun dengan cepat, terutama 
setelah melihat pria paruh baya itu.Ketika instrumen pelatihan 
multi-sumbu dipercepat, ia memohon agar alat itu 
berhenti.Instruktur mengalah dan meminta stafnya untuk 
mematikan instrumen. 


Ketika lelaki paruh baya itu turun, ia nyaris tidak bisa berdiri, 
meskipun mampu mengendalikan dirinya hingga mencapai kamar 
mandi, tempat ia memeluk toilet, muntah dan mengosongkan isi 
perutnya.Ketika trainee lain melihat ini, mereka tidak mencoba 
membuktikan siapa pria yang lebih tangguh itu.Saat mereka merasa 
mual, mereka memintanya untuk berhenti.Setidaknya, dengan cara 
ini, itu bisa menyelamatkan mereka dari rasa malu.Alih-alih 
bersikap santai pada tim yang tampak sangat sakit-sakitan, Zhang 
Heng memperhatikan bahwa kerutan instruktur hanya semakin 
dalam. 


Akhirnya, dari ketujuh itu, Zhang Heng adalah satu-satunya yang 
belum memasang pelatih multi-sumbu. 
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Bab 280 
Bab 280 Tidak siap 
“David, mari kita mulai jika dia siap. ” 


Zhang Heng menyaksikan beberapa sebelum dia naik ke mesin, dan 
ketika gilirannya tiba, itu perasaan yang sama sekali berbeda dari 
apa yang dia harapkan. Dia melihat monitor kecil di depannya di 
sebelah kanannya, diatur dalam posisi offset. Ada juga dua joystick 
di kiri dan kanannya. Mesin itu tampak seperti alat yang kasar dan 
terlihat cukup sederhana untuk dioperasikan. Namun, saat Multi- 
Axis Trainer dihidupkan, ia dengan cepat menyadari betapa 
sulitnya menstabilkan kursinya. Manuver yang tepat diperlukan 
untuk mengontrol kekuatan dan sudut, dan ketika ia mulai 
membiasakan diri dengan kontrol, Trainer Multi-Axis dipercepat. 
Zhang Heng merasa seolah-olah dia jatuh dengan kasar dalam 
blender dengan kecepatan penuh. Saat mesin berguling pada 
porosnya seperti bola zorb modern, dia mulai mengutak-atik 
tongkat kontrol dalam upaya untuk bangkit. Sejujurnya, dia tidak 
tahu apakah mereka bekerja. Ketika dia melihat sekelilingnya, yang 
bisa dia lihat hanyalah kaburnya warna kaleidoskopik. Lampu di 
langit-langit muncul sesaat dan kaki seseorang, selanjutnya. Dalam 
milidetik, pipa-pipa di dinding ada di depannya. Adegan melintas 
dan berulang beberapa kali ketika mesin tanpa ampun menyeret 
korbannya yang tak berdaya bersama dengan perjalanan. Dan 
bagian terburuknya adalah makan malam di perutnya juga mulai 
bergejolak dengan kuat. Adegan melintas dan berulang beberapa 
kali ketika mesin tanpa ampun menyeret korbannya yang tak 
berdaya bersama dengan perjalanan. Dan bagian terburuknya 
adalah makan malam di perutnya juga mulai bergejolak dengan 
kuat. Adegan melintas dan berulang beberapa kali ketika mesin 
tanpa ampun menyeret korbannya yang tak berdaya bersama 


dengan perjalanan. Dan bagian terburuknya adalah makan malam 
di perutnya juga mulai bergejolak dengan kuat. 


Terlepas dari pria gemuk yang muntah yang masih di toilet, 
beberapa pemain yang baru saja pulih dari cobaan yang 
mengerikan telah mulai menikmati kemalangan Zhang Heng. 
Lagipula, mereka jelas tidak melakukannya dengan baik, dan 
dengan hati yang tidak puas, tentu saja berharap bahwa mereka 
yang mengejar mereka juga akan gagal. Setelah beberapa saat, pria 
dengan kacamata berbingkai emas tersentak dari linglung. 


“Sudah berapa lama?” 


Semua orang mulai saling memandang ketika pertanyaan diajukan. 
Mereka baru saja kembali dari mimpi buruk, dan meskipun mereka 
melirik sekeliling mereka dari waktu ke waktu, perhatian mereka 
lebih banyak pada instruktur. 


Tiba-tiba, pengumuman yang keras bisa didengar. 


“Dua menit lima puluh dua detik. Itu melewati waktu rata-rata kita 
dan mengalahkan rekor terburuk kita dua kali. ” 


Gadis yang kedengarannya tegas memiliki rambut pendek dan 
tampak sangat berpengalaman. Jelas, dia sekarang tertarik pada 
Zhang Heng, telah melihatnya sejak dia mundur selangkah dari 
fatso di ambang muntah. “Terima kasih atas pengingatnya,” gerutu 
lelaki yang kelebihan berat badan itu. Setelah diperbaiki oleh staf 
medis, ia sadar kembali. Namun, muntah di seluruh teman- 
temannya tidak akan berhasil, dan sebelum dia bahkan bisa 
berteman, banyak yang sudah menaruh dendam padanya. 
Mengasingkan penduduk bumi pada program luar angkasa mungkin 
terdengar konyol, tetapi begitu juga sifat dasar kemanusiaan. Saat 
ini, dia berdiri sejauh mungkin dari kerumunan, dengan gugup 
menyeka butiran keringat di dahinya yang tidak akan berhenti 
mengalir. 


“Apa yang orang itu lakukan? Seorang pilot? Akrobat? ” tanya 
Anthony. 


“Siapa tahu? Saya pikir dia memiliki tampilan seorang pembunuh, 
“fawab gadis itu dengan gembira. 


Saat mereka berbicara, Zhang Heng akhirnya meminta untuk 
menghentikan Multi-Axis Trainer. Ketika kedua kakinya akhirnya 
menyentuh tanah, dia sangat kehilangan arah, meraih pagar tangga 
untuk menghentikan dirinya agar tidak jatuh. Hidup sebagai bajak 
laut selama sepuluh tahun, ia terpaksa berani menghadapi badai 
yang tak terhitung jumlahnya di Jackdaw. Oleh karena itu, ia dapat 
menyeimbangkan dirinya lebih baik daripada kebanyakan orang, 
alasan mengapa ia bertahan lebih lama pada mesin. Namun, setelah 
beberapa saat, dia naik ke toilet seperti yang lainnya. 


Ketika dia keluar, enam kandidat sudah berkumpul di tempat yang 
sama. “Untuk mencegah salah satu dari kalian melupakan namaku, 
aku akan memperkenalkan diriku lagi. Nama saya William Kenhaus. 
Anda bisa memanggil saya Kenhaus atau kapten. Semuanya terserah 
Anda. Seperti yang Anda ketahui, kami baru saja meluncurkan 
Apollo X tiga hari yang lalu. Kami berencana untuk mengorbit 
Modul Lunar Apollo di sekitar bulan untuk beberapa pengujian 
awal. Data yang dikumpulkan akan membantu kita untuk lebih 
mempersiapkan pendaratan di bulan pertama dalam waktu dekat. 
Sejauh ini, semuanya terbangun sebagaimana dimaksud, dan jika 
semuanya nominal, kru harus kembali ke Bumi dalam lima hari. 
Setelah itu, kita bangun. ” 


Kapten berhenti sejenak, berdeham, lalu melanjutkan. 


“Apollo XI akan mengirim manusia ke bulan. Namun, kami 
menghadapi satu masalah sekarang. Seminggu yang lalu, beberapa 
astronot kami terinfeksi oleh penyakit baru, dan meskipun tim 
medis kami berusaha keras untuk mengatasinya, banyak yang 
menangkap serangga itu dan sakit parah. Dalam keadaan mereka 


saat ini, mustahil bagi mereka untuk menjalankan misi. Awak 
utama, cadangan mereka, dan bahkan tim pendukung yang 
ditugaskan untuk terbang dan mengoperasikan Apollo XI juga 
terinfeksi. Dengan kata lain, kami tidak memiliki cukup banyak 
orang untuk peluncuran. ” 


Zhang Heng dan para pemain lainnya mendengarkan dengan 
cermat kapten. Menurut sejarah NASA di dunia nyata, tidak ada 
penyakit menular yang pernah menyebar di pusat ruang angkasa. 
Tampaknya, para pengembang pencarian mencoba memasukkannya 
ke dalam acara kritis ini. Sangat menyenangkan untuk melihat 
bagaimana semuanya akan berubah dengan penambahan variabel 
baru dan tak terduga. 


“Bagaimanapun, kami membutuhkan personel untuk menjalankan 
Apollo XI. Direktur misi berusaha untuk berbicara dengan presiden 
agar menunda seluruh misi, tetapi usulannya sayangnya ditolak. 
Sputnik, Gagarin, dan Uni Soviet jauh di depan kita dalam 
teknologi luar angkasa. Saat ini, skornya 2: 0. Kita harus menang 
kali ini, berapa pun biayanya! 


“Saya pribadi lebih suka merekrut pilot yang sangat berpengalaman 
untuk menjadi astronot, tetapi presiden dan direktur misi secara 
pribadi merekomendasikan Anda semua. Aku, seumur hidupku, 
tidak dapat memahami mengapa mereka akan memilihmu. Dari apa 
yang saya lihat, Anda lebih buruk dari nenek saya yang berperang 
dalam Perang Dunia I! Karena ini adalah perintah langsung dari 
Panglima Tertinggi, saya tidak punya pilihan selain untuk 
mengikutinya. Jadi, saya akan meminta Anda untuk menyingkirkan 
kelakuan buruk Anda dan melawan. “Mulai hari ini dan seterusnya, 
aku akan bertanggung jawab untuk latihanmu. Jika Anda 
beruntung, awak Apollo X mungkin kembali tepat waktu. Jika 
mereka berhasil memulihkan diri dari perjalanan, mereka akan 
ditugaskan untuk menerbangkan Apollo XI. Jika itu terjadi, sentuh 
kayu, kalian semua di sini hanya harus menjadi kru cadangan untuk 
misi. Anda akan senang bahwa Anda tidak harus mati di luar 
angkasa. Baik . Ada pertanyaan?” 


Setiap pemain berusaha mencerna tumpukan informasi yang 
mengalir ke telinga mereka secepat mungkin. saat mereka 
membuka mata dan melihat seragam mereka, sebagian besar sudah 
tahu seperti apa misinya. Setelah mendengarkan kapten, mereka 
sekarang mengerti keadaan mereka saat ini. Sebagian besar dari 
mereka yang hadir telah menyelesaikan beberapa pencarian, dan 
secara teknis, mengalami semua jenis tantangan yang akan 
dilemparkan oleh game. Namun, ini adalah pertama kalinya mereka 
diminta terbang ke bulan sejak memasuki permainan. Tidak pernah 
dalam mimpi terliar mereka berharap dapat diikat ke roket, 
meledakkan diri sampai ke bulan. 


Ketika gravitasi dari situasi itu menyadarkan mereka, menapakkan 
kaki mereka semakin dekat dengan ibu pertiwi, mereka melihat 
lebih banyak kecemasan di mata masing-masing daripada ketika 
mereka melompat ke Trainer Multi-Sumbu. 


Bab 280 


Bab 280 Tidak siap 


“David, mari kita mulai jika dia siap.” 


Zhang Heng menyaksikan beberapa sebelum dia naik ke mesin, dan 
ketika gilirannya tiba, itu perasaan yang sama sekali berbeda dari 
apa yang dia harapkan.Dia melihat monitor kecil di depannya di 
sebelah kanannya, diatur dalam posisi offset.Ada juga dua joystick 
di kiri dan kanannya.Mesin itu tampak seperti alat yang kasar dan 
terlihat cukup sederhana untuk dioperasikan.Namun, saat Multi- 
Axis Trainer dihidupkan, ia dengan cepat menyadari betapa 
sulitnya menstabilkan kursinya.Manuver yang tepat diperlukan 
untuk mengontrol kekuatan dan sudut, dan ketika ia mulai 
membiasakan diri dengan kontrol, Trainer Multi-Axis 
dipercepat.Zhang Heng merasa seolah-olah dia jatuh dengan kasar 
dalam blender dengan kecepatan penuh.Saat mesin berguling pada 
porosnya seperti bola zorb modern, dia mulai mengutak-atik 
tongkat kontrol dalam upaya untuk bangkit.Sejujurnya, dia tidak 


tahu apakah mereka bekerja.Ketika dia melihat sekelilingnya, yang 
bisa dia lihat hanyalah kaburnya warna kaleidoskopik.Lampu di 
langit-langit muncul sesaat dan kaki seseorang, selanjutnya.Dalam 
milidetik, pipa-pipa di dinding ada di depannya.Adegan melintas 
dan berulang beberapa kali ketika mesin tanpa ampun menyeret 
korbannya yang tak berdaya bersama dengan perjalanan.Dan 
bagian terburuknya adalah makan malam di perutnya juga mulai 
bergejolak dengan kuat.Adegan melintas dan berulang beberapa 
kali ketika mesin tanpa ampun menyeret korbannya yang tak 
berdaya bersama dengan perjalanan.Dan bagian terburuknya adalah 
makan malam di perutnya juga mulai bergejolak dengan 
kuat.Adegan melintas dan berulang beberapa kali ketika mesin 
tanpa ampun menyeret korbannya yang tak berdaya bersama 
dengan perjalanan.Dan bagian terburuknya adalah makan malam di 
perutnya juga mulai bergejolak dengan kuat. 


Terlepas dari pria gemuk yang muntah yang masih di toilet, 
beberapa pemain yang baru saja pulih dari cobaan yang 
mengerikan telah mulai menikmati kemalangan Zhang 
Heng.Lagipula, mereka jelas tidak melakukannya dengan baik, dan 
dengan hati yang tidak puas, tentu saja berharap bahwa mereka 
yang mengejar mereka juga akan gagal.Setelah beberapa saat, pria 
dengan kacamata berbingkai emas tersentak dari linglung. 


“Sudah berapa lama?” 


Semua orang mulai saling memandang ketika pertanyaan 
diajukan.Mereka baru saja kembali dari mimpi buruk, dan 
meskipun mereka melirik sekeliling mereka dari waktu ke waktu, 
perhatian mereka lebih banyak pada instruktur. 


Tiba-tiba, pengumuman yang keras bisa didengar. 


“Dua menit lima puluh dua detik.Itu melewati waktu rata-rata kita 
dan mengalahkan rekor terburuk kita dua kali.” 


Gadis yang kedengarannya tegas memiliki rambut pendek dan 
tampak sangat berpengalaman.Jelas, dia sekarang tertarik pada 
Zhang Heng, telah melihatnya sejak dia mundur selangkah dari 
fatso di ambang muntah.“Terima kasih atas pengingatnya,” gerutu 
lelaki yang kelebihan berat badan itu.Setelah diperbaiki oleh staf 
medis, ia sadar kembali.Namun, muntah di seluruh teman- 
temannya tidak akan berhasil, dan sebelum dia bahkan bisa 
berteman, banyak yang sudah menaruh dendam 
padanya.Mengasingkan penduduk bumi pada program luar angkasa 
mungkin terdengar konyol, tetapi begitu juga sifat dasar 
kemanusiaan.Saat ini, dia berdiri sejauh mungkin dari kerumunan, 
dengan gugup menyeka butiran keringat di dahinya yang tidak 
akan berhenti mengalir. 


“Apa yang orang itu lakukan? Seorang pilot? Akrobat? ” tanya 
Anthony. 


“Siapa tahu? Saya pikir dia memiliki tampilan seorang pembunuh, 
“jawab gadis itu dengan gembira. 


Saat mereka berbicara, Zhang Heng akhirnya meminta untuk 
menghentikan Multi-Axis Trainer.Ketika kedua kakinya akhirnya 
menyentuh tanah, dia sangat kehilangan arah, meraih pagar tangga 
untuk menghentikan dirinya agar tidak jatuh.Hidup sebagai bajak 
laut selama sepuluh tahun, ia terpaksa berani menghadapi badai 
yang tak terhitung jumlahnya di Jackdaw.Oleh karena itu, ia dapat 
menyeimbangkan dirinya lebih baik daripada kebanyakan orang, 
alasan mengapa ia bertahan lebih lama pada mesin.Namun, setelah 
beberapa saat, dia naik ke toilet seperti yang lainnya. 


Ketika dia keluar, enam kandidat sudah berkumpul di tempat yang 
sama. “Untuk mencegah salah satu dari kalian melupakan namaku, 
aku akan memperkenalkan diriku lagi.Nama saya William 
Kenhaus.Anda bisa memanggil saya Kenhaus atau kapten.Semuanya 
terserah Anda.Seperti yang Anda ketahui, kami baru saja 
meluncurkan Apollo X tiga hari yang lalu.Kami berencana untuk 
mengorbit Modul Lunar Apollo di sekitar bulan untuk beberapa 


pengujian awal.Data yang dikumpulkan akan membantu kita untuk 
lebih mempersiapkan pendaratan di bulan pertama dalam waktu 
dekat.Sejauh ini, semuanya terbangun sebagaimana dimaksud, dan 
jika semuanya nominal, kru harus kembali ke Bumi dalam lima 
hari.Setelah itu, kita bangun.” 


Kapten berhenti sejenak, berdeham, lalu melanjutkan. 


“Apollo XI akan mengirim manusia ke bulan.Namun, kami 
menghadapi satu masalah sekarang.Seminggu yang lalu, beberapa 
astronot kami terinfeksi oleh penyakit baru, dan meskipun tim 
medis kami berusaha keras untuk mengatasinya, banyak yang 
menangkap serangga itu dan sakit parah.Dalam keadaan mereka 
saat ini, mustahil bagi mereka untuk menjalankan misi.Awak 
utama, cadangan mereka, dan bahkan tim pendukung yang 
ditugaskan untuk terbang dan mengoperasikan Apollo XI juga 
terinfeksi.Dengan kata lain, kami tidak memiliki cukup banyak 
orang untuk peluncuran.” 


Zhang Heng dan para pemain lainnya mendengarkan dengan 
cermat kapten.Menurut sejarah NASA di dunia nyata, tidak ada 
penyakit menular yang pernah menyebar di pusat ruang 
angkasa.Tampaknya, para pengembang pencarian mencoba 
memasukkannya ke dalam acara kritis ini.Sangat menyenangkan 
untuk melihat bagaimana semuanya akan berubah dengan 
penambahan variabel baru dan tak terduga. 


“Bagaimanapun, kami membutuhkan personel untuk menjalankan 
Apollo XI.Direktur misi berusaha untuk berbicara dengan presiden 
agar menunda seluruh misi, tetapi usulannya sayangnya 
ditolak.Sputnik, Gagarin, dan Uni Soviet jauh di depan kita dalam 
teknologi luar angkasa.Saat ini, skornya 2: 0.Kita harus menang kali 
ini, berapa pun biayanya! 


“Saya pribadi lebih suka merekrut pilot yang sangat berpengalaman 
untuk menjadi astronot, tetapi presiden dan direktur misi secara 
pribadi merekomendasikan Anda semua.Aku, seumur hidupku, 


tidak dapat memahami mengapa mereka akan memilihmu.Dari apa 
yang saya lihat, Anda lebih buruk dari nenek saya yang berperang 
dalam Perang Dunia I! Karena ini adalah perintah langsung dari 
Panglima Tertinggi, saya tidak punya pilihan selain untuk 
mengikutinya.Jadi, saya akan meminta Anda untuk menyingkirkan 
kelakuan buruk Anda dan melawan. “Mulai hari ini dan seterusnya, 
aku akan bertanggung jawab untuk latihanmu.Jika Anda 
beruntung, awak Apollo X mungkin kembali tepat waktu.Jika 
mereka berhasil memulihkan diri dari perjalanan, mereka akan 
ditugaskan untuk menerbangkan Apollo XI.Jika itu terjadi, sentuh 
kayu, kalian semua di sini hanya harus menjadi kru cadangan untuk 
misi.Anda akan senang bahwa Anda tidak harus mati di luar 
angkasa.Baik.Ada pertanyaan?” 


Setiap pemain berusaha mencerna tumpukan informasi yang 
mengalir ke telinga mereka secepat mungkin.saat mereka membuka 
mata dan melihat seragam mereka, sebagian besar sudah tahu 
seperti apa misinya.Setelah mendengarkan kapten, mereka sekarang 
mengerti keadaan mereka saat ini.Sebagian besar dari mereka yang 
hadir telah menyelesaikan beberapa pencarian, dan secara teknis, 
mengalami semua jenis tantangan yang akan dilemparkan oleh 
game.Namun, ini adalah pertama kalinya mereka diminta terbang 
ke bulan sejak memasuki permainan.Tidak pernah dalam mimpi 
terliar mereka berharap dapat diikat ke roket, meledakkan diri 
sampai ke bulan. 


Ketika gravitasi dari situasi itu menyadarkan mereka, menapakkan 
kaki mereka semakin dekat dengan ibu pertiwi, mereka melihat 
lebih banyak kecemasan di mata masing-masing daripada ketika 
mereka melompat ke Trainer Multi-Sumbu. 


Ch.281 


Bab 281: 281 
Bab 281 Ini Adalah Forte Saya 


Dua puluh menit setelah kelompok menyelesaikan Trainer Multi- 
Axis yang memilukan usus, Zhang Heng dan para pemain lainnya 
dikirim ke fasilitas pelatihan berikutnya dengan minibus. Melalui 
jendela, dia melihat sebuah bangunan putih besar yang 
mengibarkan dua bendera di tengahnya — spanduk berbintang di 
sebelah kanan dan sebuah bendera NASA di sebelah kiri. Replika 
roket raksasa berdiri megah di luar gedung. 


“Kennedy Space Center terletak di pantai timur Florida di sebuah 
pulau bernama Pulau Merritt. Itu dibangun pada tahun 1962, dan 
bernama Kennedy dalam peringatan Presiden John F. Kennedy! ” 
anak SMA itu berkicau dengan gembira. 


“Menilai dari sekeliling kita, kurasa kita berada di Stasiun Angkatan 
Udara Cape Canaveral sekarang. Project Mercury, Gemini, dan Misi 
Apollo awal yang terkenal semuanya terangkat dari sana. Pantai 
memungkinkan roket meluncur ke arah laut tanpa membahayakan 
nyawa. Pada saat yang sama, stasiun angkatan udara juga dekat 
dengan garis khatulistiwa. Lokasi akan memberi kendaraan 
peluncuran dorongan kecepatan ekstra, sehingga lebih mudah 
untuk mencapai kecepatan yang dibutuhkan untuk orbit. Namun, 
stasiun angkatan udara tidak dapat menampung roket besar Saturn 
V, itulah sebabnya Kennedy Space Center dibangun di dekatnya. 


“Tahan . Apakah Kennedy mati dalam game ini? “ 


“Ya, dibunuh di Dallas, 1963. Meskipun dia memberikan pidato 


terkenal tentang memilih untuk pergi ke bulan, dia meninggal 
sebelum dia bisa menyaksikannya. ” 


“Semua orang . Apakah saya harus mengingatkan Anda lagi bahwa 
ini bukan bus wisata? Bukankah Anda seharusnya lebih peduli 
dengan situasi Anda saat ini? ” kata Anthony yang cemas. 


“Iya . Tampaknya pencarian utama kita adalah menginjakkan kaki 
di bulan atau, setidaknya, melakukan perjalanan ke luar angkasa. 
Berdasarkan apa yang saya ketahui, kedua hal ini sama saja bagi 
saya. ” 


“Mengapa engkau berkata begitu?” tanya gadis itu. 


Dia adalah satu-satunya gadis di tim, dan secara kebetulan, duduk 
di samping Zhang Heng ketika dia naik kendaraan. 


“Apa kamu tidak tahu?” tanya anak SMA itu dengan heran, sebelum 
melanjutkan. 


“Menurut sejarah, Apollo 10 diluncurkan pada 18. 5. 1969 pukul 
12. 49 a. m. Kapten memberi tahu kami bahwa Apollo 10 
diluncurkan tiga hari yang lalu. Itu membuat hari ini tanggal 21 
Mei. ” 


“Begitu?” 


Bocah SMA itu bersandar di kursinya dan tersenyum pada gadis itu. 


“Yah, Apollo 11 diluncurkan pada 16. 7. 1969. Apollo 12 kemudian 
diluncurkan pada 14. 12. 1969. Ada lima bulan antara dua tanggal 
peluncuran ini. Mempertimbangkan waktu yang kita miliki untuk 
pencarian ini, jadi ... “ 


“Bukankah kamu memberi tahu kami bahwa Amerika menjalankan 
proyek ini yang disebut Gemini?” 


“Proyek Gemini dilakukan antara Project Mercury dan The Apollo 
Program. Itu dimulai pada tahun 1961, dan setelah sepuluh kali 
mengirim astronot ke orbit Bumi, proyek berakhir pada 1965. 
Untuk menyelesaikan pencarian utama, kita harus naik Apollo 11. 
”Bocah SMA itu terlihat serius dalam kalimat terakhirnya. Tiba-tiba, 
suasana riuh rendah di kendaraan berubah, dan semua mata tertuju 
pada anak itu. 


“Mengapa? Apa sesuatu terjadi? Apakah Apollo 11 misi yang 
berbahaya? ” tanya lelaki gemuk itu. 


“Berbahaya?” 


Bocah sekolah menengah itu kemudian menunjuk ke pengemudi 
NASA di depan mereka sambil tersenyum. 


“Iya . Lagi pula, ini adalah upaya pertama manusia untuk mendarat 
di bulan. Warga biasa seperti mereka tidak pernah bisa 
membayangkan bagaimana rasanya pergi ke luar angkasa! Bahkan 
para ilmuwan, insinyur, dan astronot NASA sendiri sangat gugup 
tentang keseluruhan upaya tersebut. Reputasi seluruh bangsa 
dipertaruhkan. Sekarang, karena kita berasal dari masa depan, kita 
tahu bahwa misi ini sukses besar. Masih ada satu masalah — 
bagaimana kita sampai di Apollo 11? ” 


“Berapa banyak astronot yang dibawa misi luna?” 


Gadis itu mengajukan pertanyaan paling penting yang semua orang 
ingin tanyakan. Segera, anak sekolah mengangkat tiga jari. 


“Kita semua pernah mendengar tentang komandan, Neil Armstrong, 
pilot modul Lunar, Buzz Aldrin, dan pilot modul layanan, Michael 


Collins. ” 


“Hanya tiga? Ada tujuh dari kita di sini. ” 


Kali ini, suara pria gemuk itu telah berubah. 


“Apakah ini pertama kalinya kamu berpartisipasi dalam pencarian 
pemain tunggal dengan mode kompetitif? Apakah Anda tahu apa 
arti kata kompetitif? ” Anthony mengibas sambil tertawa. “Aku... 
aku biasanya bermain dalam grup. Ini adalah pertama kalinya saya 
memasuki pencarian sendirian. Pengaturan kesulitan pencarian solo 
terlalu tinggi. Anda tahu lebih dari setengah pemain di sini akan 
dihilangkan pada akhir pencarian ini, kan? Sejak saya muda, saya 
tidak pernah memenangkan kompetisi. Ketika datang ke peringkat, 
saya tidak pernah melanggar eselon tengah juga. ” 


“Jadi, mengapa memilih bekerja sendiri sekarang?” tanya gadis itu. 


“Yah ... karena ...” 


Lelaki gemuk itu tergagap tetapi tampaknya tidak bisa 
menghasilkan alasan. Pada akhirnya, Anthony harus menjadi orang 
yang mengungkapkan kelemahannya. 


“Karena kamu terlalu lemah. Anda menyeret kaki tim Anda. Itu 
sebabnya mereka meninggalkanmu. Setelah itu, Anda tidak dapat 
menemukan tim yang bersedia menerima Anda. Begitulah cara 
Anda berakhir sendirian. ” 


Meskipun lelaki gemuk itu tidak mengakuinya, wajahnya yang 
pucat sudah cukup untuk membuktikan bahwa Anthony agak 
benar. 


“Beruntung kami! Itu berarti satu pesaing yang kurang, "tertawa 


anak SMA itu puas dengan kedua tangannya diletakkan di belakang 
kepalanya. 


“Kalian sangat optimis. Menurut sejarah, Apollo 11 berhasil 
mendarat di bulan, tetapi jangan lupa Armstrong dan timnya adalah 
orang-orang yang menyelesaikan misi. Sekarang, kita harus 
melakukannya. Apa peluang kita menyelesaikan misi dengan 
sukses? ” tanya lelaki paruh baya itu dengan kacamata berbingkai 
emas. Segera, semua orang terdiam. Hanya dengungan terus- 
menerus dari mesin diesel keras van yang berkecamuk di kabin. 
Setelah beberapa menit, Anthony berbicara lagi. “Sisi baiknya, kami 
masih punya 60 hari untuk melatih diri. ” 


“Secara teknis, 55, karena Apollo 11 diluncurkan pada 16 Juli. 
Tanpa masa karantina sebelum tanggal peluncuran, kami hanya 
tinggal 48 hari. Perhatikan bahwa astronot biasanya membutuhkan 
pelatihan dua hingga tiga tahun. Jika astronot akan ditugaskan 
untuk eksplorasi ruang angkasa yang dalam, setidaknya lima tahun 
pelatihan akan diperlukan. Spesialis muatan dan ilmuwan memiliki 
tarif yang sedikit lebih baik daripada astronot. Mereka hanya perlu 
setengah tahun pelatihan, "kata anak SMA itu. 


“Bagaimana kamu begitu akrab dengan semua hal ini? Bahkan jika 
Anda siap, Anda tidak akan hanya mengumpulkan fakta-fakta 
dingin acak ini, kan? Anda bahkan tahu tanggal peluncuran tepat 
Apollo 11, "kata gadis itu, geli. 


“Itu karena aku penggemar ruang angkasa. Babak ini adalah 
keahlian saya. ” 


Bocah SMA itu berseri-seri dengan percaya diri. 


Bab 281: 281 


Bab 281 Ini Adalah Forte Saya 


Dua puluh menit setelah kelompok menyelesaikan Trainer Multi- 
Axis yang memilukan usus, Zhang Heng dan para pemain lainnya 
dikirim ke fasilitas pelatihan berikutnya dengan minibus.Melalui 
jendela, dia melihat sebuah bangunan putih besar yang 
mengibarkan dua bendera di tengahnya — spanduk berbintang di 
sebelah kanan dan sebuah bendera NASA di sebelah kiri.Replika 
roket raksasa berdiri megah di luar gedung. 


“Kennedy Space Center terletak di pantai timur Florida di sebuah 
pulau bernama Pulau Merritt.Itu dibangun pada tahun 1962, dan 
bernama Kennedy dalam peringatan Presiden John F.Kennedy! ” 

anak SMA itu berkicau dengan gembira. 


“Menilai dari sekeliling kita, kurasa kita berada di Stasiun Angkatan 
Udara Cape Canaveral sekarang.Project Mercury, Gemini, dan Misi 
Apollo awal yang terkenal semuanya terangkat dari sana.Pantai 
memungkinkan roket meluncur ke arah laut tanpa membahayakan 
nyawa.Pada saat yang sama, stasiun angkatan udara juga dekat 
dengan garis khatulistiwa.Lokasi akan memberi kendaraan 
peluncuran dorongan kecepatan ekstra, sehingga lebih mudah 
untuk mencapai kecepatan yang dibutuhkan untuk orbit.Namun, 
stasiun angkatan udara tidak dapat menampung roket besar Saturn 
V, itulah sebabnya Kennedy Space Center dibangun di dekatnya. 


“Tahan.Apakah Kennedy mati dalam game ini? “ 


“Ya, dibunuh di Dallas, 1963.Meskipun dia memberikan pidato 
terkenal tentang memilih untuk pergi ke bulan, dia meninggal 
sebelum dia bisa menyaksikannya.” 


“Semua orang.Apakah saya harus mengingatkan Anda lagi bahwa 
ini bukan bus wisata? Bukankah Anda seharusnya lebih peduli 
dengan situasi Anda saat ini? ” kata Anthony yang cemas. 


“Iya.Tampaknya pencarian utama kita adalah menginjakkan kaki di 


bulan atau, setidaknya, melakukan perjalanan ke luar 
angkasa.Berdasarkan apa yang saya ketahui, kedua hal ini sama 
saja bagi saya.” 


“Mengapa engkau berkata begitu?” tanya gadis itu. 


Dia adalah satu-satunya gadis di tim, dan secara kebetulan, duduk 
di samping Zhang Heng ketika dia naik kendaraan. 


“Apa kamu tidak tahu?” tanya anak SMA itu dengan heran, sebelum 
melanjutkan. 


“Menurut sejarah, Apollo 10 diluncurkan pada 18.5.1969 pukul 
12.49 a.m.Kapten memberi tahu kami bahwa Apollo 10 diluncurkan 
tiga hari yang lalu.Itu membuat hari ini tanggal 21 Mei.” 


“Begitu?” 


Bocah SMA itu bersandar di kursinya dan tersenyum pada gadis itu. 


“Yah, Apollo 11 diluncurkan pada 16.7.1969.Apollo 12 kemudian 
diluncurkan pada 14.12.1969.Ada lima bulan antara dua tanggal 

peluncuran ini.Mempertimbangkan waktu yang kita miliki untuk 

pencarian ini, jadi.“ 


“Bukankah kamu memberi tahu kami bahwa Amerika menjalankan 
proyek ini yang disebut Gemini?” 


“Proyek Gemini dilakukan antara Project Mercury dan The Apollo 
Program.Itu dimulai pada tahun 1961, dan setelah sepuluh kali 
mengirim astronot ke orbit Bumi, proyek berakhir pada 1965.Untuk 
menyelesaikan pencarian utama, kita harus naik Apollo 11.”Bocah 
SMA itu terlihat serius dalam kalimat terakhirnya.Tiba-tiba, suasana 
riuh rendah di kendaraan berubah, dan semua mata tertuju pada 


anak itu. 


“Mengapa? Apa sesuatu terjadi? Apakah Apollo 11 misi yang 
berbahaya? ” tanya lelaki gemuk itu. 


“Berbahaya?” 


Bocah sekolah menengah itu kemudian menunjuk ke pengemudi 
NASA di depan mereka sambil tersenyum. 


“Iya.Lagi pula, ini adalah upaya pertama manusia untuk mendarat 
di bulan.Warga biasa seperti mereka tidak pernah bisa 
membayangkan bagaimana rasanya pergi ke luar angkasa! Bahkan 
para ilmuwan, insinyur, dan astronot NASA sendiri sangat gugup 
tentang keseluruhan upaya tersebut.Reputasi seluruh bangsa 
dipertaruhkan.Sekarang, karena kita berasal dari masa depan, kita 
tahu bahwa misi ini sukses besar.Masih ada satu masalah — 
bagaimana kita sampai di Apollo 11? ” 


“Berapa banyak astronot yang dibawa misi luna?” 


Gadis itu mengajukan pertanyaan paling penting yang semua orang 
ingin tanyakan.Segera, anak sekolah mengangkat tiga jari. 


“Kita semua pernah mendengar tentang komandan, Neil Armstrong, 
pilot modul Lunar, Buzz Aldrin, dan pilot modul layanan, Michael 
Collins.” 


“Hanya tiga? Ada tujuh dari kita di sini.” 


Kali ini, suara pria gemuk itu telah berubah. 


“Apakah ini pertama kalinya kamu berpartisipasi dalam pencarian 


pemain tunggal dengan mode kompetitif? Apakah Anda tahu apa 
arti kata kompetitif? ” Anthony mengibas sambil tertawa. “Aku... 
aku biasanya bermain dalam grup.Ini adalah pertama kalinya saya 
memasuki pencarian sendirian.Pengaturan kesulitan pencarian solo 
terlalu tinggi.Anda tahu lebih dari setengah pemain di sini akan 
dihilangkan pada akhir pencarian ini, kan? Sejak saya muda, saya 
tidak pernah memenangkan kompetisi.Ketika datang ke peringkat, 
saya tidak pernah melanggar eselon tengah juga.” 


“Jadi, mengapa memilih bekerja sendiri sekarang?” tanya gadis itu. 


“Yah.karena.” 


Lelaki gemuk itu tergagap tetapi tampaknya tidak bisa 
menghasilkan alasan.Pada akhirnya, Anthony harus menjadi orang 
yang mengungkapkan kelemahannya. 


“Karena kamu terlalu lemah.Anda menyeret kaki tim Anda.Itu 
sebabnya mereka meninggalkanmu.Setelah itu, Anda tidak dapat 
menemukan tim yang bersedia menerima Anda.Begitulah cara Anda 
berakhir sendirian.” 


Meskipun lelaki gemuk itu tidak mengakuinya, wajahnya yang 
pucat sudah cukup untuk membuktikan bahwa Anthony agak 
benar. 


“Beruntung kami! Itu berarti satu pesaing yang kurang, "tertawa 
anak SMA itu puas dengan kedua tangannya diletakkan di belakang 
kepalanya. 


“Kalian sangat optimis.Menurut sejarah, Apollo 11 berhasil 
mendarat di bulan, tetapi jangan lupa Armstrong dan timnya adalah 
orang-orang yang menyelesaikan misi.Sekarang, kita harus 
melakukannya.Apa peluang kita menyelesaikan misi dengan sukses? 
” tanya lelaki paruh baya itu dengan kacamata berbingkai 


emas.Segera, semua orang terdiam.Hanya dengungan terus-menerus 
dari mesin diesel keras van yang berkecamuk di kabin.Setelah 
beberapa menit, Anthony berbicara lagi.“Sisi baiknya, kami masih 
punya 60 hari untuk melatih diri.” 


“Secara teknis, 55, karena Apollo 11 diluncurkan pada 16 
Juli.Tanpa masa karantina sebelum tanggal peluncuran, kami hanya 
tinggal 48 hari.Perhatikan bahwa astronot biasanya membutuhkan 
pelatihan dua hingga tiga tahun.Jika astronot akan ditugaskan 
untuk eksplorasi ruang angkasa yang dalam, setidaknya lima tahun 
pelatihan akan diperlukan.Spesialis muatan dan ilmuwan memiliki 
tarif yang sedikit lebih baik daripada astronot.Mereka hanya perlu 
setengah tahun pelatihan, "kata anak SMA itu. 


“Bagaimana kamu begitu akrab dengan semua hal ini? Bahkan jika 
Anda siap, Anda tidak akan hanya mengumpulkan fakta-fakta 
dingin acak ini, kan? Anda bahkan tahu tanggal peluncuran tepat 
Apollo 11, "kata gadis itu, geli. 


“Itu karena aku penggemar ruang angkasa.Babak ini adalah 
keahlian saya.” 


Bocah SMA itu berseri-seri dengan percaya diri. 


Ch.282 


Bab 282 
Bab 282 Tidak Lima Puluh 


Di ruang konferensi gedung Kennedy Space Center nomor 12, 
ketujuh peserta pelatihan masing-masing menerima manual 
pelatihan tebal dari NASA. Itu bertemu dengan berbagai tingkat 
reaksi. 


“Barang enam puluh halaman ini hanya indeks?” 


Gemuk Anderson merasa seolah-olah dia akan hancur. 
“Mempelajari fisika dasar roket, aerodinamika, mekanika orbital, 
tenaga jet, astronomi ... Saya mendapatkan semua ini, tetapi 
mengapa di dunia ada biologi, geologi, dan ilmu material bahkan di 
sini? Dan saya tidak mengerti teknik elektronik judulnya. 
“Bagaimana kita bisa menjejalkan banyak hal dalam lima puluh 
lima hari?” 


“Pengingat lembut — itu hanya bagian teoretis dari itu,” kata siswa 
sekolah menengah. 


“Apa setelah itu?” Anderson mengerang. 


“Pelatihan fisik, aktivitas luar biasa, pelatihan disorientasi ruang, 
pelatihan pakaian luar angkasa, pelatihan keakraban, pelatihan 
penerbangan, dan pelatihan pelarian darurat ... apa saja dan 
semuanya mungkin. Apollo 11 adalah proyek luar angkasa berusia 
lima puluh tahun. Sejujurnya, saya tidak bisa mengatakan dengan 
pasti bahwa rezim pelatihan ini ada di era ini, "kenang siswa itu, 


yang juga tidak tampak terlalu bahagia. 


Pada awalnya, dia adalah yang paling bersemangat di antara para 
pemain. Bagi penyuka dirgantara, tidak ada yang lebih keren 
daripada naik ke langit, dan memasuki angkasa dengan pesawat 
ruang angkasa adalah cawan suci dari semuanya, belum lagi 
berpartisipasi dalam salah satu peristiwa paling penting dalam 
sejarah manusia. Meskipun akan sedikit lalat di salep untuk 
menanam bendera Amerika di bulan, itu adalah permainan dan 
tidak akan mempengaruhi kenyataan atau sejarah. Ketika pemuda 
itu benar-benar menerima manual dan melihat seberapa banyak 
yang harus dipelajari astronot, dia kesulitan tersenyum 


“Pertempuran royale?” Seorang pria bernama Anthony melontarkan 
senyum pada orang itu dengan sarkasme. “Kalau begitu, kamu 
harus langsung ke surga. ” 


“Sebenarnya tidak perlu begitu pesimistis,” Livingston, pria paruh 
baya yang cerdas, mendorong kacamatanya ke tempatnya. “Ada 
tiga tempat yang tersedia untuk Apollo 11, yang berarti bahwa 
selain keterampilan yang harus dikuasai setiap astronot, kita 
masing-masing dapat melupakan beberapa pelatihan. Kita mungkin 
dapat, memilih satu aspek tertentu untuk menjadi fokus, dan saling 
melengkapi ... “ 


Namun, dia terganggu sebelum dia selesai berbicara. Pria muda 
kurus dan tinggi yang terlihat sedikit lesu berkata, “Lupakan, orang 
tua. Setiap dari kita di sini bermain solo kecuali untuk pria gendut 
itu di sana. Jangan perlakukan kita semua seperti kita bodoh. 
“Menguap dengan malas, dia melanjutkan,” Jangan bilang bahwa 
kamu tidak melihat kapten William Kenhaus memegang sebuah 
buku saku kecil di tangannya. Setiap kali salah satu dari kami turun 
dari pelatih multi-sumbu, ia akan menuliskan sesuatu di atasnya. 
Jika saya benar, dia mungkin mencetak kinerja kami. Skor ini 
mungkin akan memutuskan siapa yang dapat terbang di Apollo 11, 
dan siapa yang akan menjadi pemain pengganti. Anda memberi 
tahu kami untuk melupakan beberapa pelatihan dan 


mengkhususkan pada aspek-aspek tertentu, tetapi total tiga enam 
puluh poin yang ditambahkan jauh lebih tinggi daripada satu 
delapan puluh poin. ” 


Pria paruh baya menyesuaikan kacamatanya lagi, tampak tidak 
terpengaruh. “Aku hanya menyarankan untuk meningkatkan 
peluang kita untuk selamat setelah meluncurkan ...” 


“Hanya dengan premis kita bisa masuk ke modul komando dan 
layanan Apollo 11,” siswa itu menyela. 


“Sebenarnya ... jika kamu memikirkannya, kemungkinan kita 
terpilih masih sangat tinggi,” jawab Livingston dengan tenang. 


“Kesempatan lima puluh lima puluh. Rupanya itu standar, 
”Anthony mengerutkan kening. 


“Tidak lima puluh!” Mata siswa itu bersinar seolah dia tiba-tiba 
memikirkan sesuatu. 


Pemuda lesu itu mengutak-atik pena di tangannya. Setelah 
keheningan singkat dari tim, dia dengan malas bertanya, “Apa?” 


Siswa itu memandang satu-satunya gadis di antara tujuh gadis itu. 
Dia mengangkat sebelah alisnya dan bertanya, “Apa ?!” 


“Sayangnya untuk jenismu, kamu mungkin telah memasukkan 
pencarian yang salah. Jika level pencarian ini sulit, maka itu bisa 
sangat buruk 


kamu .” 


“Bagaimana kamu bisa tahu?” 


“Kau benar-benar tidak tahu banyak tentang Amerika 1960-an, 
kan?” pria paruh baya itu tertawa. “Marilyn Monroe, The Beatles, 
Bob Dylan ... apa lagi yang layak disebutkan dari era ini?” gadis itu 
balas. 


“Meskipun Undang-Undang Hak Sipil 1964 telah diberlakukan, 
sayangnya diskriminasi di masyarakat masih merajalela, tidak 
hanya terhadap orang kulit berwarna tetapi juga wanita. Itulah 
sebabnya tahun 60-an dan 70-an menyaksikan lahirnya banyak 
gerakan feminis. Sangat sedikit wanita yang diizinkan untuk 
bergabung dengan juri, tingkat persetujuan pinjaman bank mereka 
hanya setengah dari laki-laki, dan bunganya lima puluh persen 
lebih tinggi. ” 


Siswa mengambil alih pembicaraan. “Sangat sedikit orang yang 
tahu bahwa pada tahun 1960, NASA mengimplementasikan proyek 
untuk menentukan apakah wanita bisa menjadi astronot. Dua puluh 
lima pilot wanita diundang untuk menjalani tes dan penilaian yang 
sama seperti astronot pria Project Mercury. Tiga belas dari mereka 
akhirnya memenuhi syarat. ” 


“Apa yang terjadi pada mereka?” “Meskipun ke-13 perempuan 
menerima evaluasi dan pelatihan yang sama dengan astronot laki- 
laki, para pejabat tidak pernah menyatakan mereka sebagai 
astronot dan tidak mengatur mereka untuk mengikuti pelatihan luar 
angkasa. Dikatakan bahwa manajemen NASA percaya bahwa 
astronot perempuan akan memboroskan sumber daya berharga dan 
mengalihkan perhatian publik dari astronot laki-laki. Dalam hal 
terjadi cedera atau kematian di tengah misi, hal itu dapat 
memberikan persepsi negatif kepada masyarakat tentang program 
tersebut. Jadi, pada tahun 1963, NASA dengan putus asa 
menghentikan program pelatihan untuk astronot wanita. ” 


Mahasiswa itu berhenti. “Saya juga harus menyebutkan bahwa pada 
tahun yang sama, Soviet mengirim Valentina Tereshkova, astronot 
wanita pertama ke luar angkasa. Semuanya sangat ironis, 


”tambahnya. 


“Jadi, bagi saya untuk dipilih untuk Apollo 11, saya tidak hanya 
harus melakukan banyak prestasi manusia super, tetapi saya juga 
harus berdoa agar Kapten Kenhaus dan petinggi NASA adalah orang 
yang berpandangan ke depan, dan tidak memiliki prasangka 
terhadap wanita?” 


“Aku takut begitu. ” 


“Itu terlalu buruk, kan?” 


Gadis itu melakukan yang terbaik untuk memaksakan senyum. Dia 
duduk di dekat Zhang Heng, tetapi begitu dia mendengar prospek 
buruk menjadi seorang wanita, dia menyesuaikan diri, meringkuk 
begitu dekat dengannya sehingga mereka hampir menyentuh. 


“Tiga dari lima. Sepertinya peluang kita cukup bagus, "Anthony 
berseri-seri. 


“Kali ini, karena kita tidak punya banyak waktu, aku mengusulkan 
agar kita bergaul satu sama lain. Kita masing-masing memiliki 
spesialisasi kita sendiri wajan khusus kami. Semoga siapa pun 
dengan skor tertinggi mendapatkan hak untuk terbang dalam misi, 
”pria paruh baya itu menyatakan ketika dia melihat satu-satunya 
orang di ruangan itu yang tidak berbicara sejak awal. 


Anthony dan siswa sekolah menengah itu juga menoleh untuk 
melihat Zhang Heng. Meskipun pemuda lesu itu tidak menoleh ke 
belakang, ia telah berhenti bermain dengan pena di tangannya. 


Zhang Heng telah duduk di sudut, diam-diam membalik-balik 
manual pelatihan. Ketika dia mendengar pernyataan itu, dia 
mendongak, menutup buku itu, dan berkata dengan nada angkuh, 


“Saya menolak .” 


Bab 282 


Bab 282 Tidak Lima Puluh 


Di ruang konferensi gedung Kennedy Space Center nomor 12, 
ketujuh peserta pelatihan masing-masing menerima manual 
pelatihan tebal dari NASA.Itu bertemu dengan berbagai tingkat 
reaksi. 


“Barang enam puluh halaman ini hanya indeks?” 


Gemuk Anderson merasa seolah-olah dia akan hancur. “Mempelajari 
fisika dasar roket, aerodinamika, mekanika orbital, tenaga jet, 
astronomi.Saya mendapatkan semua ini, tetapi mengapa di dunia 
ada biologi, geologi, dan ilmu material bahkan di sini? Dan saya 
tidak mengerti teknik elektronik judulnya. “Bagaimana kita bisa 
menjejalkan banyak hal dalam lima puluh lima hari?” 


“Pengingat lembut -— itu hanya bagian teoretis dari itu,” kata siswa 
sekolah menengah. 


“Apa setelah itu?” Anderson mengerang. 


“Pelatihan fisik, aktivitas luar biasa, pelatihan disorientasi ruang, 
pelatihan pakaian luar angkasa, pelatihan keakraban, pelatihan 
penerbangan, dan pelatihan pelarian darurat.apa saja dan 
semuanya mungkin.Apollo 11 adalah proyek luar angkasa berusia 
lima puluh tahun.Sejujurnya, saya tidak bisa mengatakan dengan 
pasti bahwa rezim pelatihan ini ada di era ini, "kenang siswa itu, 
yang juga tidak tampak terlalu bahagia. 


Pada awalnya, dia adalah yang paling bersemangat di antara para 


pemain.Bagi penyuka dirgantara, tidak ada yang lebih keren 
daripada naik ke langit, dan memasuki angkasa dengan pesawat 
ruang angkasa adalah cawan suci dari semuanya, belum lagi 
berpartisipasi dalam salah satu peristiwa paling penting dalam 
sejarah manusia.Meskipun akan sedikit lalat di salep untuk 
menanam bendera Amerika di bulan, itu adalah permainan dan 
tidak akan mempengaruhi kenyataan atau sejarah.Ketika pemuda 
itu benar-benar menerima manual dan melihat seberapa banyak 
yang harus dipelajari astronot, dia kesulitan tersenyum 


“Pertempuran royale?” Seorang pria bernama Anthony melontarkan 
senyum pada orang itu dengan sarkasme. “Kalau begitu, kamu harus 
langsung ke surga.” 


“Sebenarnya tidak perlu begitu pesimistis,” Livingston, pria paruh 
baya yang cerdas, mendorong kacamatanya ke tempatnya.“Ada tiga 
tempat yang tersedia untuk Apollo 11, yang berarti bahwa selain 
keterampilan yang harus dikuasai setiap astronot, kita masing- 
masing dapat melupakan beberapa pelatihan.Kita mungkin dapat, 
memilih satu aspek tertentu untuk menjadi fokus, dan saling 
melengkapi.“ 


Namun, dia terganggu sebelum dia selesai berbicara.Pria muda 
kurus dan tinggi yang terlihat sedikit lesu berkata, “Lupakan, orang 
tua.Setiap dari kita di sini bermain solo kecuali untuk pria gendut 
itu di sana.Jangan perlakukan kita semua seperti kita 

bodoh. “Menguap dengan malas, dia melanjutkan,” Jangan bilang 
bahwa kamu tidak melihat kapten William Kenhaus memegang 
sebuah buku saku kecil di tangannya.Setiap kali salah satu dari 
kami turun dari pelatih multi-sumbu, ia akan menuliskan sesuatu di 
atasnya.Jika saya benar, dia mungkin mencetak kinerja kami.Skor 
ini mungkin akan memutuskan siapa yang dapat terbang di Apollo 
11, dan siapa yang akan menjadi pemain pengganti.Anda memberi 
tahu kami untuk melupakan beberapa pelatihan dan 
mengkhususkan pada aspek-aspek tertentu, tetapi total tiga enam 
puluh poin yang ditambahkan jauh lebih tinggi daripada satu 
delapan puluh poin.” 


Pria paruh baya menyesuaikan kacamatanya lagi, tampak tidak 
terpengaruh.“Aku hanya menyarankan untuk meningkatkan 
peluang kita untuk selamat setelah meluncurkan.” 


“Hanya dengan premis kita bisa masuk ke modul komando dan 
layanan Apollo 11,” siswa itu menyela. 


“Sebenarnya.jika kamu memikirkannya, kemungkinan kita terpilih 
masih sangat tinggi,” jawab Livingston dengan tenang. 


“Kesempatan lima puluh lima puluh.Rupanya itu standar, "Anthony 
mengerutkan kening. 


“Tidak lima puluh!” Mata siswa itu bersinar seolah dia tiba-tiba 
memikirkan sesuatu. 


Pemuda lesu itu mengutak-atik pena di tangannya.Setelah 
keheningan singkat dari tim, dia dengan malas bertanya, “Apa?” 


Siswa itu memandang satu-satunya gadis di antara tujuh gadis 
itu.Dia mengangkat sebelah alisnya dan bertanya, “Apa ?” 


“Sayangnya untuk jenismu, kamu mungkin telah memasukkan 
pencarian yang salah.Jika level pencarian ini sulit, maka itu bisa 
sangat buruk 


kamu.” 


“Bagaimana kamu bisa tahu?” 


“Kau benar-benar tidak tahu banyak tentang Amerika 1960-an, 
kan?” pria paruh baya itu tertawa. “Marilyn Monroe, The Beatles, 
Bob Dylan.apa lagi yang layak disebutkan dari era ini?” gadis itu 


balas. 


“Meskipun Undang-Undang Hak Sipil 1964 telah diberlakukan, 
sayangnya diskriminasi di masyarakat masih merajalela, tidak 
hanya terhadap orang kulit berwarna tetapi juga wanita.Itulah 
sebabnya tahun 60-an dan 70-an menyaksikan lahirnya banyak 
gerakan feminis.Sangat sedikit wanita yang diizinkan untuk 
bergabung dengan juri, tingkat persetujuan pinjaman bank mereka 
hanya setengah dari laki-laki, dan bunganya lima puluh persen 
lebih tinggi.” 


Siswa mengambil alih pembicaraan. “Sangat sedikit orang yang tahu 
bahwa pada tahun 1960, NASA mengimplementasikan proyek 
untuk menentukan apakah wanita bisa menjadi astronot.Dua puluh 
lima pilot wanita diundang untuk menjalani tes dan penilaian yang 
sama seperti astronot pria Project Mercury.Tiga belas dari mereka 
akhirnya memenuhi syarat.” 


“Apa yang terjadi pada mereka?” “Meskipun ke-13 perempuan 
menerima evaluasi dan pelatihan yang sama dengan astronot laki- 
laki, para pejabat tidak pernah menyatakan mereka sebagai 
astronot dan tidak mengatur mereka untuk mengikuti pelatihan luar 
angkasa.Dikatakan bahwa manajemen NASA percaya bahwa 
astronot perempuan akan memboroskan sumber daya berharga dan 
mengalihkan perhatian publik dari astronot laki-laki.Dalam hal 
terjadi cedera atau kematian di tengah misi, hal itu dapat 
memberikan persepsi negatif kepada masyarakat tentang program 
tersebut.Jadi, pada tahun 1963, NASA dengan putus asa 
menghentikan program pelatihan untuk astronot wanita.” 


Mahasiswa itu berhenti.“Saya juga harus menyebutkan bahwa pada 
tahun yang sama, Soviet mengirim Valentina Tereshkova, astronot 
wanita pertama ke luar angkasa.Semuanya sangat ironis, 
”tambahnya. 


“Jadi, bagi saya untuk dipilih untuk Apollo 11, saya tidak hanya 
harus melakukan banyak prestasi manusia super, tetapi saya juga 


harus berdoa agar Kapten Kenhaus dan petinggi NASA adalah orang 
yang berpandangan ke depan, dan tidak memiliki prasangka 
terhadap wanita?” 


“Aku takut begitu.” 


“Itu terlalu buruk, kan?” 


Gadis itu melakukan yang terbaik untuk memaksakan senyum.Dia 
duduk di dekat Zhang Heng, tetapi begitu dia mendengar prospek 
buruk menjadi seorang wanita, dia menyesuaikan diri, meringkuk 
begitu dekat dengannya sehingga mereka hampir menyentuh. 


“Tiga dari lima.Sepertinya peluang kita cukup bagus, "Anthony 
berseri-seri. 


“Kali ini, karena kita tidak punya banyak waktu, aku mengusulkan 
agar kita bergaul satu sama lain.Kita masing-masing memiliki 
spesialisasi kita sendiri, wajan khusus kami.Semoga siapa pun 
dengan skor tertinggi mendapatkan hak untuk terbang dalam misi, 
”pria paruh baya itu menyatakan ketika dia melihat satu-satunya 
orang di ruangan itu yang tidak berbicara sejak awal. 


Anthony dan siswa sekolah menengah itu juga menoleh untuk 
melihat Zhang Heng.Meskipun pemuda lesu itu tidak menoleh ke 
belakang, ia telah berhenti bermain dengan pena di tangannya. 


Zhang Heng telah duduk di sudut, diam-diam membalik-balik 
manual pelatihan.Ketika dia mendengar pernyataan itu, dia 
mendongak, menutup buku itu, dan berkata dengan nada angkuh, 


“Saya menolak.” 


Ch.283 


Bab 283: 283 
Bab 283 Waktu Pemberhentian Terakhir 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng bertemu pemain lain dalam 
sebuah pencarian. Sebelumnya, dia selalu sendirian. Dia hanya 
harus berpikir tentang lingkungannya dan sumber daya yang ada 
untuk berhasil menyelesaikan misi utama. Tidak banyak yang perlu 
dipertimbangkan. 


Namun, kali ini, ada enam pemain lain di kamp pelatihan Program 
Apollo bersamanya. Tidak ada yang mengenal satu sama lain 
sebelumnya, yang berarti identitas semua orang, keterampilan, atau 
item permainan yang mereka bawa adalah sebuah misteri. 


Tujuh orang saling bersaing untuk memperebutkan tiga tempat. 
Bahkan jika mereka mampu mencapai gencatan senjata jangka 
pendek, pada akhirnya tidak akan ada banyak perbedaan. Mereka 
yang tertinggal tidak akan hanya duduk di sana dan tidak 
melakukan apa pun jika karier mereka dipertaruhkan. Tentu saja, 
itu bukan alasan mengapa Zhang Heng menolak untuk mengikuti 
usulan Livingston. 


Siapa pun yang pernah bermain game yang melibatkan 
pembunuhan orang tahu pentingnya desain karakter. 


Ancaman yang ada di babak ini bukan hanya eksternal tetapi juga 
internal — di antara para pemain itu sendiri. Seiring permainan 
berlangsung, pemain tidak hanya perlu mempelajari misi secara 
detail tetapi juga unggul dalam pelatihan fisik mereka. Mereka 
kemudian perlu untuk menilai lawan mereka, dan mencari tahu 


mana yang merupakan teman atau musuh potensial. 


Meskipun tidak ada yang menyebutkannya, tidak dapat dipungkiri 
bahwa mereka yang berada di peringkat paling bawah tidak akan 
memiliki pilihan selain menyingkirkan pemain di atas mereka jika 
mereka ingin naik Apollo 11. Oleh karena itu, dalam keadaan 
normal, semakin cepat seseorang mengalahkan yang lain, 
mengungkapkan kartunya terlalu cepat, semakin mudah bagi 
mereka untuk menjadi sasaran lawan. Yang mengatakan, situasi 
aktual yang dihadapi sedikit berbeda. 


Karena hanya tiga orang yang akan dipilih untuk menerbangkan 
Apollo 11, itu tidak perlu bagi para pemain untuk menyingkirkan 
semua orang yang berkinerja lebih baik daripada mereka. Faktanya, 
pemain perlu mempertimbangkan banyak faktor sebelum membuat 
pilihan itu. Skor, kekuatan lawan, hubungan, dan peran lawan 
selanjutnya dalam operasi pendaratan di bulan harus 
dipertimbangkan. 


Itu juga alasan mengapa siswa sekolah menengah itu berbagi 
informasi yang dimilikinya dengan para pemain lain dan pria paruh 
baya yang berusaha menjadi pemimpin tim. 


Zhang Heng, di sisi lain, memilih metode yang berbeda. Berkat 
pencarian Black Sail, temperamen dan tekad umumnya telah 
berubah sedikit lebih ganas dan liar daripada orang biasa. Ketika 
dia pertama kali memasuki permainan, dia jelas merasakan 
hambatan pemain lain terhadapnya. Kecuali untuk gadis yang 
menunjukkan minat sejak awal, dia juga bisa merasakan bahwa 
bahkan pria gemuk, yang agak dikucilkan oleh kelompok itu, tidak 
berani berdiri terlalu dekat dengannya. 


Akan sia-sia usaha untuk mencurahkan begitu banyak energi dan 
waktu untuk mengubah pendapat semua orang, dan itu mungkin 
tidak membuat banyak perbedaan pula. Zhang Heng lebih suka 
menempel pada gambar yang mereka miliki tentang dirinya dan 
akan menggunakannya untuk mengirim pesan ke musuh potensial 


untuk mempertimbangkan risiko melawannya dengan hati-hati. 
Benar saja, begitu dia mengatakan itu, Anthony dan siswa sekolah 
menengah itu memandangnya dengan berbeda, dan alis Livingston 
berkerut. Melalui interaksi mereka, mereka menyadari bahwa 
Zhang Heng bisa menjadi jauh lebih sulit untuk ditangani daripada 
yang mereka pikir sebelumnya. Livingston, cendekiawan kelompok 
itu, sebenarnya mengajukan pertanyaan untuk merasakan Zhang 
Heng keluar, mengukur tekad pria itu. Dia tidak berharap dia akan 
seburuk ini 


Saat ini, tampaknya di antara tujuh pemain, Zhang Heng adalah 
orang yang tidak bisa dianggap enteng. Dan karena dia telah 
menjelaskan niatnya untuk mengabaikan pemain lain, itu akan 
menjadi sulit bagi mereka untuk mendapatkan informasi yang 
berguna darinya. Dia melakukan ini sebagai semacam penghalang, 
mencegah mereka mengevaluasi dengan baik ancaman yang dia 
ajukan dan merumuskan kembali strategi mereka dengan cepat. 


Hanya gadis itu yang tidak tampak terkejut. Sebaliknya, dia tampak 
senang, dan matanya bersinar dengan semangat seorang anak. 


Pada saat itu, kapten memasuki ruangan. “Baik . Saya percaya Anda 
semua telah melihat manual pelatihan Anda, dan tahu bahwa Anda 
harus menguasai semuanya. Biro pengetahuan telah secara khusus 
mengatur agar para ahli mengajar Anda. Kelas dimulai jam empat 
sore dan istirahat jam enam. Anda akan melanjutkan sesi kedua 
dari pukul enam tiga puluh hingga delapan tiga puluh. Kelas ketiga 
akan dimulai pada dua belas dan berakhir pada dua. ” 


“Permisi,” siswa itu mengangkat tangannya. “Pelajaran ketiga yang 
Anda sebutkan, Apakah jam dua belas siang sampai dua siang? 
Bukankah seharusnya itu kelas pertama? ” 


“Tidak, kamu akan memiliki jenis pelatihan lain selama periode itu. 
Pelajaran ketiga yang saya sebutkan adalah dari tengah malam 
hingga dua pagi. ” 


Kapten mengenakan ekspresi keras dan emosional. Melihat rekrutan 
di bawahnya dengan mata dingin, dia menggerutu, “Aku yakin 
kalian semua tahu bahwa kita tidak punya banyak waktu lagi. Kita 
perlu memanfaatkan sebaik-baiknya setiap menit dan setiap detik. 
Saya harap Anda tidak akan menyia-nyiakan sedikit waktu yang 
kami miliki dengan mengajukan pertanyaan bodoh seperti itu lagi! 


Gemuk Anderson, yang punya hak untuk mengatakan hal-hal yang 
salah pada waktu yang salah, membuka mulut besarnya, “Kami 
memiliki kelas di dini hari? Bahkan ujian masuk perguruan tinggi 
kita bahkan tidak berlebihan! ” 


Kapten itu menyeringai, hanya untuk minggir untuk memberi jalan 
bagi seorang lelaki tua yang kelihatannya bisa mandi. Dengan 
rambut liar dan tidak terawat serta kerah berminyak, dia memasuki 
ruangan dengan langkah lambat tapi mantap. 


“Profesor Steve dari Manned Spaceflight Engineering Program akan 
menjelaskan struktur Saturn V, dan pada dasarnya ... ilmu roket 
dasar. ” 


“Sekarang juga?” Livingston tampak bingung. “Bukankah kita harus 
mengunjungi pusat ruang angkasa dulu, belajar tentang program 
ruang angkasa saat ini, mengenal orang-orang logistik yang akan 
bekerja sama dengan kita? Dan makanan dan penginapan apa dan 
semacamnya? ” 


“Jangan khawatir. Kami telah mengatur semua makanan dan 
akomodasi Anda untuk Anda. Adapun kunjungan itu dijadwalkan 
pukul 06.00 besok pagi, "kata kapten sambil membalik-balik 
halaman yang sepertinya merupakan jadwal waktu. 


“Tunggu. Bukankah Anda mengatakan bahwa kelas ketiga hari ini 
akan berakhir pukul dua pagi? Lalu, kita harus bangun jam enam ?! 


” 


“Ini berkumpul. ” 


“Maafkan saya?” Anthony pikir dia kesulitan mendengar kapten. 


“Ini “berkumpul', berkumpul pukul enam, bukan bangun jam 
enam,” kapten mengoreksi dirinya sendiri. “Ngomong-ngomong, 
aku tidak ingin menghabiskan lebih banyak waktumu. Apa yang 
Anda pelajari di sini akan menentukan apakah Anda dapat bertahan 
hidup di luar angkasa. Jadi, bantulah dirimu sendiri, dan bekerja 
keras. Jangan terganggu. ” 


Ketika dia selesai, kapten tidak mengambil pertanyaan lagi, dan 
hanya mengangguk pada Profesor Steve. “Silakan dan mulai 
pelajaran, profesor. ” 


Kemudian, dia meninggalkan ruang konferensi sambil menutup 
pintu di belakangnya. Tepat sebelum dia keluar, siswa sekolah 
menengah yang paling dekat dengan pintu mendengar kapten 
bergumam, “Ugh. Greenhorns ini ... “ 


Profesor tua itu membagikan bahan-bahan bernilai enam ratus 
halaman kepada orang-orang yang direkrut, lalu mengambil 
sepotong kapur. “Selamat sore untuk nona dan kalian semua, tuan- 
tuan yang baik. Senang bertemu denganmu . Hari ini, kita akan 
melihat bab pertama kita: fisika dorong roket ... “ 


Empat puluh lima menit kemudian, bel yang sudah diantisipasi 
semua orang tidak berdering. 


Steve mungkin terlihat seperti orang tua biasa, sedikit gemetar 
ketika dia bergerak dan sebagainya, tapi dia jelas tidak tampak 
berdiri selama dua jam. Dia bahkan tidak tampak sedikit pun lelah, 
tidak beristirahat di sela-sela waktu, bahkan sampai jam enam. Dia 
terus berjalan, terus, dan terus. 


“Siapa yang mengatakan bahwa kapitalisme menjaga waktu 
pemberhentian siswanya di masa lalu?” Anderson yang letih 
bergumam. 


Bab 283: 283 


Bab 283 Waktu Pemberhentian Terakhir 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng bertemu pemain lain dalam 
sebuah pencarian.Sebelumnya, dia selalu sendirian.Dia hanya harus 
berpikir tentang lingkungannya dan sumber daya yang ada untuk 
berhasil menyelesaikan misi utama.Tidak banyak yang perlu 
dipertimbangkan. 


Namun, kali ini, ada enam pemain lain di kamp pelatihan Program 
Apollo bersamanya.Tidak ada yang mengenal satu sama lain 
sebelumnya, yang berarti identitas semua orang, keterampilan, atau 
item permainan yang mereka bawa adalah sebuah misteri. 


Tujuh orang saling bersaing untuk memperebutkan tiga 
tempat.Bahkan jika mereka mampu mencapai gencatan senjata 
jangka pendek, pada akhirnya tidak akan ada banyak 
perbedaan.Mereka yang tertinggal tidak akan hanya duduk di sana 
dan tidak melakukan apa pun jika karier mereka 
dipertaruhkan.Tentu saja, itu bukan alasan mengapa Zhang Heng 
menolak untuk mengikuti usulan Livingston. 


Siapa pun yang pernah bermain game yang melibatkan 
pembunuhan orang tahu pentingnya desain karakter. 


Ancaman yang ada di babak ini bukan hanya eksternal tetapi juga 
internal — di antara para pemain itu sendiri.Seiring permainan 
berlangsung, pemain tidak hanya perlu mempelajari misi secara 
detail tetapi juga unggul dalam pelatihan fisik mereka.Mereka 
kemudian perlu untuk menilai lawan mereka, dan mencari tahu 


mana yang merupakan teman atau musuh potensial. 


Meskipun tidak ada yang menyebutkannya, tidak dapat dipungkiri 
bahwa mereka yang berada di peringkat paling bawah tidak akan 
memiliki pilihan selain menyingkirkan pemain di atas mereka jika 
mereka ingin naik Apollo 11.Oleh karena itu, dalam keadaan 
normal, semakin cepat seseorang mengalahkan yang lain, 
mengungkapkan kartunya terlalu cepat, semakin mudah bagi 
mereka untuk menjadi sasaran lawan.Yang mengatakan, situasi 
aktual yang dihadapi sedikit berbeda. 


Karena hanya tiga orang yang akan dipilih untuk menerbangkan 
Apollo 11, itu tidak perlu bagi para pemain untuk menyingkirkan 
semua orang yang berkinerja lebih baik daripada mereka.Faktanya, 
pemain perlu mempertimbangkan banyak faktor sebelum membuat 
pilihan itu.Skor, kekuatan lawan, hubungan, dan peran lawan 
selanjutnya dalam operasi pendaratan di bulan harus 
dipertimbangkan. 


Itu juga alasan mengapa siswa sekolah menengah itu berbagi 
informasi yang dimilikinya dengan para pemain lain dan pria paruh 
baya yang berusaha menjadi pemimpin tim. 


Zhang Heng, di sisi lain, memilih metode yang berbeda.Berkat 
pencarian Black Sail, temperamen dan tekad umumnya telah 
berubah sedikit lebih ganas dan liar daripada orang biasa.Ketika dia 
pertama kali memasuki permainan, dia jelas merasakan hambatan 
pemain lain terhadapnya.Kecuali untuk gadis yang menunjukkan 
minat sejak awal, dia juga bisa merasakan bahwa bahkan pria 
gemuk, yang agak dikucilkan oleh kelompok itu, tidak berani 
berdiri terlalu dekat dengannya. 


Akan sia-sia usaha untuk mencurahkan begitu banyak energi dan 
waktu untuk mengubah pendapat semua orang, dan itu mungkin 
tidak membuat banyak perbedaan pula.Zhang Heng lebih suka 
menempel pada gambar yang mereka miliki tentang dirinya dan 
akan menggunakannya untuk mengirim pesan ke musuh potensial 


untuk mempertimbangkan risiko melawannya dengan hati- 
hati.Benar saja, begitu dia mengatakan itu, Anthony dan siswa 
sekolah menengah itu memandangnya dengan berbeda, dan alis 
Livingston berkerut.Melalui interaksi mereka, mereka menyadari 
bahwa Zhang Heng bisa menjadi jauh lebih sulit untuk ditangani 
daripada yang mereka pikir sebelumnya.Livingston, cendekiawan 
kelompok itu, sebenarnya mengajukan pertanyaan untuk merasakan 
Zhang Heng keluar, mengukur tekad pria itu.Dia tidak berharap dia 
akan seburuk ini 


Saat ini, tampaknya di antara tujuh pemain, Zhang Heng adalah 
orang yang tidak bisa dianggap enteng.Dan karena dia telah 
menjelaskan niatnya untuk mengabaikan pemain lain, itu akan 
menjadi sulit bagi mereka untuk mendapatkan informasi yang 
berguna darinya.Dia melakukan ini sebagai semacam penghalang, 
mencegah mereka mengevaluasi dengan baik ancaman yang dia 
ajukan dan merumuskan kembali strategi mereka dengan cepat. 


Hanya gadis itu yang tidak tampak terkejut.Sebaliknya, dia tampak 
senang, dan matanya bersinar dengan semangat seorang anak. 


Pada saat itu, kapten memasuki ruangan. “Baik.Saya percaya Anda 
semua telah melihat manual pelatihan Anda, dan tahu bahwa Anda 
harus menguasai semuanya.Biro pengetahuan telah secara khusus 
mengatur agar para ahli mengajar Anda.Kelas dimulai jam empat 
sore dan istirahat jam enam.Anda akan melanjutkan sesi kedua dari 
pukul enam tiga puluh hingga delapan tiga puluh.Kelas ketiga akan 
dimulai pada dua belas dan berakhir pada dua.” 


“Permisi,” siswa itu mengangkat tangannya. “Pelajaran ketiga yang 
Anda sebutkan, Apakah jam dua belas siang sampai dua siang? 
Bukankah seharusnya itu kelas pertama? ” 


“Tidak, kamu akan memiliki jenis pelatihan lain selama periode 
itu.Pelajaran ketiga yang saya sebutkan adalah dari tengah malam 
hingga dua pagi.” 


Kapten mengenakan ekspresi keras dan emosional.Melihat rekrutan 
di bawahnya dengan mata dingin, dia menggerutu, “Aku yakin 
kalian semua tahu bahwa kita tidak punya banyak waktu lagi.Kita 
perlu memanfaatkan sebaik-baiknya setiap menit dan setiap 
detik.Saya harap Anda tidak akan menyia-nyiakan sedikit waktu 
yang kami miliki dengan mengajukan pertanyaan bodoh seperti itu 
lagi! 


Gemuk Anderson, yang punya hak untuk mengatakan hal-hal yang 
salah pada waktu yang salah, membuka mulut besarnya, “Kami 
memiliki kelas di dini hari? Bahkan ujian masuk perguruan tinggi 
kita bahkan tidak berlebihan! ” 


Kapten itu menyeringai, hanya untuk minggir untuk memberi jalan 
bagi seorang lelaki tua yang kelihatannya bisa mandi.Dengan 
rambut liar dan tidak terawat serta kerah berminyak, dia memasuki 
ruangan dengan langkah lambat tapi mantap. 


“Profesor Steve dari Manned Spaceflight Engineering Program akan 
menjelaskan struktur Saturn V, dan pada dasarnya.ilmu roket 
dasar.” 


“Sekarang juga?” Livingston tampak bingung. “Bukankah kita harus 
mengunjungi pusat ruang angkasa dulu, belajar tentang program 
ruang angkasa saat ini, mengenal orang-orang logistik yang akan 
bekerja sama dengan kita? Dan makanan dan penginapan apa dan 
semacamnya? ” 


“Jangan khawatir.Kami telah mengatur semua makanan dan 
akomodasi Anda untuk Anda.Adapun kunjungan itu dijadwalkan 
pukul 06.00 besok pagi, "kata kapten sambil membalik-balik 
halaman yang sepertinya merupakan jadwal waktu. 


“Tunggu.Bukankah Anda mengatakan bahwa kelas ketiga hari ini 
akan berakhir pukul dua pagi? Lalu, kita harus bangun jam enam ? 


” 


“Ini berkumpul.” 


“Maafkan saya?” Anthony pikir dia kesulitan mendengar kapten. 


“Ini “berkumpul', berkumpul pukul enam, bukan bangun jam 
enam,” kapten mengoreksi dirinya sendiri.“Ngomong-ngomong, aku 
tidak ingin menghabiskan lebih banyak waktumu.Apa yang Anda 
pelajari di sini akan menentukan apakah Anda dapat bertahan 
hidup di luar angkasa.Jadi, bantulah dirimu sendiri, dan bekerja 
keras.Jangan terganggu.” 


Ketika dia selesai, kapten tidak mengambil pertanyaan lagi, dan 
hanya mengangguk pada Profesor Steve.“Silakan dan mulai 
pelajaran, profesor.” 


Kemudian, dia meninggalkan ruang konferensi sambil menutup 
pintu di belakangnya.Tepat sebelum dia keluar, siswa sekolah 
menengah yang paling dekat dengan pintu mendengar kapten 
bergumam, “Ugh.Greenhorns ini.“ 


Profesor tua itu membagikan bahan-bahan bernilai enam ratus 
halaman kepada orang-orang yang direkrut, lalu mengambil 
sepotong kapur. “Selamat sore untuk nona dan kalian semua, tuan- 
tuan yang baik.Senang bertemu denganmu.Hari ini, kita akan 
melihat bab pertama kita: fisika dorong roket.“ 


Empat puluh lima menit kemudian, bel yang sudah diantisipasi 
semua orang tidak berdering. 


Steve mungkin terlihat seperti orang tua biasa, sedikit gemetar 
ketika dia bergerak dan sebagainya, tapi dia jelas tidak tampak 
berdiri selama dua jam.Dia bahkan tidak tampak sedikit pun lelah, 
tidak beristirahat di sela-sela waktu, bahkan sampai jam enam.Dia 
terus berjalan, terus, dan terus. 


“Siapa yang mengatakan bahwa kapitalisme menjaga waktu 
pemberhentian siswanya di masa lalu?” Anderson yang letih 
bergumam. 
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Setelah kelas, semua orang merasa bahwa tidak ada bedanya 
setelah menyelesaikan Multi-Axis Trainer, otak mereka berputar 
tanpa henti setelah menghadiri kelas Rocket Thrust Physics Steve. 
Sepanjang pelajaran, Steve bergumam seperti senapan mesin di luar 
kendali, seolah-olah dia ingin menumpahkan semua yang dia tahu 
tentang roket Saturn V dalam satu jam. 


Sepuluh menit memasuki kelas, gendut itu hampir menangis, 
bahkan tidak mau repot-repot mengambil tutup pulpennya ketika 
jatuh di lantai. Kali ini, seseorang bereaksi lebih buruk darinya. Dan 
orang itu adalah Anthony. Sejak dia menerima materi 
pembelajaran, dia terus menyeka keringat di keningnya. 


Orang dewasa paruh baya yang berpengetahuan itu memberikan 
secarik kertas kepada Anthony. Namun, dia tidak mengambilnya. 
Sebaliknya, kedua matanya memulai struktur roket level tiga dalam 
bukunya. Dia tampak benar-benar bingung. Dia bukan satu-satunya, 
meskipun, anak SMA itu bukan lagi Tuan-tahu-semua, menggaruk- 
garuk kepalanya dan menjambak rambutnya dalam diam selama 
pelajaran. Adapun gadis di samping Zhang Heng, dia telah menutup 
bukunya dan bersandar malas di kursinya. Kemudian, dia mulai 
mengeluh tentang semuanya. 


“Psst. Semua jargon bahasa Inggris ini... dan tidak ada terjemahan 
dalam buku ini! Siapa yang bisa mengerti mereka ?! ” 


Mereka yang cukup berani untuk berani dalam mode pemain 


tunggal biasanya multi-bahasa dan memiliki dasar yang baik dalam 
berbagai bahasa. Dengan bahasa Inggris sebagai bahasa yang paling 
banyak digunakan di seluruh dunia, tentu saja itu pilihan pertama 
setiap orang untuk menguasainya. Namun, setiap individu memiliki 
kemampuan bahasa yang berbeda-beda. Meskipun menggunakan 
bahasa Inggris untuk berkomunikasi bukan masalah bagi 
kebanyakan dari mereka, situasi seperti ini tidak diragukan lagi 
akan menguji kosa kata mereka. 


Bahasa Inggris anak sekolah menengah itu terdengar lebih baik 
daripada kebanyakan orang, dan melihat bahwa ia juga seorang 
penggemar ruang angkasa, ia bisa mengenali sebagian besar istilah 
teknis yang digunakan selama pelajaran. Namun, dia masih 
kesulitan menyerap segala sesuatu yang dicurahkan Profesor Steve 
dari mulutnya. Di sisi lain, Anthony sudah dalam keadaan 
kebingungan total. Pria paruh baya berpengetahuan tampaknya 
acuh tak acuh, raut wajahnya tidak berubah sejak awal. 


Meskipun demikian, pemain yang paling mengejutkan Zhang Heng 
adalah pria muda yang lesu. Di antara ketujuh, dia adalah orang 
yang telah menaruh perhatian penuh, sibuk mencatat ajaran 
profesor saat dia melanjutkan. 


Gadis di samping Zhang Heng memperhatikan dia menatap pemuda 
itu. Karena penasaran, dia juga berbalik untuk melihat pria yang 
duduk di depannya. Profesor Steve sedang berbicara tentang 
tekanan di ruang mesin J2 dan kecepatan konsumsi agen 
pengoksidasi. Ketika gadis itu mencondongkan tubuh ke depan 
untuk mendapatkan tampilan yang lebih baik, nya tanpa sengaja 
menyapu bahu Zhang Heng, napasnya yang hangat di lehernya, 
menyebabkan gatal di kulitnya. 


“Apakah dia serius sekarang, atau dia sedang mengadakan 
pertunjukan? Mungkin dia diam-diam mengutuk buku catatannya. ” 


Pemuda lesu itu mendengar apa yang dikatakannya. Tanpa diduga, 
dia berbalik dan tersenyum sembarangan padanya, 


meninggalkannya dengan kaget. Dia dengan cepat melihat kembali 
ke Zhang Heng. Setelah beberapa saat, dia berbisik ke telinganya. 


“Aku tidak suka dia. Saya tidak berpikir dia orang baik di dunia 
nyata. Dan paman di sana itu? Saya telah melihat orang-orang 
seperti dia di tempat kerja. Ini mungkin terlihat sopan dan sopan di 
permukaan, tetapi saya tahu niat jahat berbau dalam diri mereka, 
hanya menunggu untuk meledak. ” 


Zhang Heng terus menatap papan tulis, tidak menanggapi gadis itu. 
“Aku bisa melihat bahwa kamu berbeda dari mereka. Meskipun 
kamu mungkin terlihat galak di luar, aku tahu kamu sebenarnya 
orang yang baik ... “” Kamu yakin tentang itu? Sayangnya, saya 
telah membunuh banyak orang. Ada anak-anak muda, tua, tentara 
muda dengan istri menunggu mereka pulang, dan bahkan para 
nelayan pekerja keras yang bekerja keras di pantai. Sejujurnya, saya 
sudah lupa berapa banyak yang mati di tangan saya. Keduanya 
basah oleh darah. Saya sekarang mati rasa, dan saya tidak peduli 
lagi. ” 


“Semua hal ini terjadi dalam game, kan? Anda hanya 
melakukannya untuk bertahan hidup, saya kira. Namun di dunia 
nyata ... “ 


“Kamu tidak tahu seperti apa tampangku dan siapa aku di dunia 
nyata. Begitu juga sebaliknya, saya tidak tahu orang seperti apa 
Anda di dunia nyata juga. Tapi, saya tahu apa yang Anda inginkan 
dari saya. 


“Satu-satunya hal yang bisa kukatakan padamu saat ini adalah 
kamu memilih target yang salah. Jika aku jadi kamu, aku akan 
berhenti membuang waktu untukku. Satu hal lagi, bisakah kamu 
diam saja jika kamu tidak keberatan. Saya tahu Anda tidak peduli 
dengan pelajaran ini, tetapi itu tidak berarti bahwa orang lain tidak 
tertarik. ” 


Begitu Zhang Heng selesai, Profesor Steve berbalik dan menjambak 
rambutnya yang berantakan. 


“Erm ... jadi, ini yang perlu kamu ketahui untuk mesin J2. Anda 
dapat membandingkannya dengan mesin F1 di belakang Anda. 
Selanjutnya, kita akan melihat cincin antar-tahap. Ia memiliki 
delapan pendorong roket kecil. Fungsinya untuk memisahkan diri 
dari roket tahap kedua. Itu dianggap sebagai salah satu bagian 
terpenting dari kendaraan peluncuran Saturn V ... “ 


Pada jam itu, Zhang Heng akhirnya bisa menikmati keheningan 
yang dia rindukan. Sepertinya peringatannya bekerja pada gadis 
itu, dan dia tidak lagi berbisik padanya, dia juga tidak memberinya 
rahmat dengan sentuhan halus tubuhnya. Dia akhirnya bisa fokus 
pada subjek yang rumit di tangan. Sudah 6. 20 hal. m ketika 
Profesor Steve menyelesaikan pelajaran pertamanya, menyeret 
mereka selama 22 menit sebelum akhirnya melepaskan lot. 


“Itu saja untuk hari ini. ” 


Pada saat itu, semua orang hanya berharap dia akan menutup 
bukunya dan meninggalkan mereka. Untungnya, profesor tidak 
berkata apa-apa lagi, membuka pintu, dan dengan gaya 
meninggalkan ruangan. Segera, setiap pemain di ruangan itu 
menghela napas lega. Cobaan yang melelahkan sudah berakhir 
untuk saat ini. Bahkan pria muda yang telah memberikan perhatian 
penuh selama dua jam menemukan bahwa dia mencapai titik jenuh. 
Duduk selama dua jam fisika tanpa henti terasa melelahkan, untuk 
sedikitnya. 


Anthony berdiri dari kursinya dan meregangkan diri seperti kucing 
yang kelelahan. Tiba-tiba, seorang lelaki pendek botak berjalan ke 
dalam ruangan dan menghapus catatan-catatan fisika pendorong 
roket dari papan tulis. Dia kemudian mengambil kapur dan dengan 
cepat menulis “teori teknik kedirgantaraan' di papan tulis. “Halo 
semuanya . Saya tahu kami berada di jadwal yang ketat, jadi saya 
akan melewatkan kata pengantar. Selamat datang di kelas teknik 


aerospace. ” 


“Tahan . Apakah Anda memasuki kelas yang salah? ” tanya pemuda 
yang tak bersemangat itu. 


“Oh. Ada tujuh menit lagi. Ada banyak yang harus dibahas, dan 
saya pikir kita bisa mulai membahas dasar-dasarnya terlebih 
dahulu. ” 


“Masalahnya, kita belum makan malam,” erang lelaki paruh baya 
itu dengan senyum pahit. 


Saat dia mengatakan itu, sebuah gerobak makanan didorong ke 
dalam kelas. 


“Jangan khawatir tentang itu. Anda bisa makan sambil 
mendengarkan. ” 
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Setelah kelas, semua orang merasa bahwa tidak ada bedanya 
setelah menyelesaikan Multi-Axis Trainer, otak mereka berputar 
tanpa henti setelah menghadiri kelas Rocket Thrust Physics 
Steve.Sepanjang pelajaran, Steve bergumam seperti senapan mesin 
di luar kendali, seolah-olah dia ingin menumpahkan semua yang 
dia tahu tentang roket Saturn V dalam satu jam. 


Sepuluh menit memasuki kelas, gendut itu hampir menangis, 
bahkan tidak mau repot-repot mengambil tutup pulpennya ketika 
jatuh di lantai.Kali ini, seseorang bereaksi lebih buruk darinya.Dan 
orang itu adalah Anthony.Sejak dia menerima materi pembelajaran, 
dia terus menyeka keringat di keningnya. 


Orang dewasa paruh baya yang berpengetahuan itu memberikan 
secarik kertas kepada Anthony.Namun, dia tidak 
mengambilnya.Sebaliknya, kedua matanya memulai struktur roket 
level tiga dalam bukunya.Dia tampak benar-benar bingung.Dia 
bukan satu-satunya, meskipun, anak SMA itu bukan lagi Tuan-tahu- 
semua, menggaruk-garuk kepalanya dan menjambak rambutnya 
dalam diam selama pelajaran.Adapun gadis di samping Zhang 
Heng, dia telah menutup bukunya dan bersandar malas di 
kursinya.Kemudian, dia mulai mengeluh tentang semuanya. 


“Psst.Semua jargon bahasa Inggris ini... dan tidak ada terjemahan 
dalam buku ini! Siapa yang bisa mengerti mereka ? ” 


Mereka yang cukup berani untuk berani dalam mode pemain 
tunggal biasanya multi-bahasa dan memiliki dasar yang baik dalam 
berbagai bahasa.Dengan bahasa Inggris sebagai bahasa yang paling 
banyak digunakan di seluruh dunia, tentu saja itu pilihan pertama 
setiap orang untuk menguasainya.Namun, setiap individu memiliki 
kemampuan bahasa yang berbeda-beda.Meskipun menggunakan 
bahasa Inggris untuk berkomunikasi bukan masalah bagi 
kebanyakan dari mereka, situasi seperti ini tidak diragukan lagi 
akan menguji kosa kata mereka. 


Bahasa Inggris anak sekolah menengah itu terdengar lebih baik 
daripada kebanyakan orang, dan melihat bahwa ia juga seorang 
penggemar ruang angkasa, ia bisa mengenali sebagian besar istilah 
teknis yang digunakan selama pelajaran.Namun, dia masih 
kesulitan menyerap segala sesuatu yang dicurahkan Profesor Steve 
dari mulutnya.Di sisi lain, Anthony sudah dalam keadaan 
kebingungan total.Pria paruh baya berpengetahuan tampaknya 
acuh tak acuh, raut wajahnya tidak berubah sejak awal. 


Meskipun demikian, pemain yang paling mengejutkan Zhang Heng 
adalah pria muda yang lesu.Di antara ketujuh, dia adalah orang 
yang telah menaruh perhatian penuh, sibuk mencatat ajaran 
profesor saat dia melanjutkan. 


Gadis di samping Zhang Heng memperhatikan dia menatap pemuda 
itu.Karena penasaran, dia juga berbalik untuk melihat pria yang 
duduk di depannya.Profesor Steve sedang berbicara tentang 
tekanan di ruang mesin J2 dan kecepatan konsumsi agen 
pengoksidasi.Ketika gadis itu mencondongkan tubuh ke depan 
untuk mendapatkan tampilan yang lebih baik, nya tanpa sengaja 
menyapu bahu Zhang Heng, napasnya yang hangat di lehernya, 
menyebabkan gatal di kulitnya. 


“Apakah dia serius sekarang, atau dia sedang mengadakan 
pertunjukan? Mungkin dia diam-diam mengutuk buku catatannya.” 


Pemuda lesu itu mendengar apa yang dikatakannya.Tanpa diduga, 
dia berbalik dan tersenyum sembarangan padanya, 
meninggalkannya dengan kaget.Dia dengan cepat melihat kembali 
ke Zhang Heng.Setelah beberapa saat, dia berbisik ke telinganya. 


“Aku tidak suka dia.Saya tidak berpikir dia orang baik di dunia 
nyata.Dan paman di sana itu? Saya telah melihat orang-orang 
seperti dia di tempat kerja.Ini mungkin terlihat sopan dan sopan di 
permukaan, tetapi saya tahu niat jahat berbau dalam diri mereka, 
hanya menunggu untuk meledak.” 


Zhang Heng terus menatap papan tulis, tidak menanggapi gadis 
itu.“Aku bisa melihat bahwa kamu berbeda dari mereka.Meskipun 
kamu mungkin terlihat galak di luar, aku tahu kamu sebenarnya 
orang yang baik.“” Kamu yakin tentang itu? Sayangnya, saya telah 
membunuh banyak orang.Ada anak-anak muda, tua, tentara muda 
dengan istri menunggu mereka pulang, dan bahkan para nelayan 
pekerja keras yang bekerja keras di pantai.Sejujurnya, saya sudah 
lupa berapa banyak yang mati di tangan saya.Keduanya basah oleh 
darah.Saya sekarang mati rasa, dan saya tidak peduli lagi.” 


“Semua hal ini terjadi dalam game, kan? Anda hanya 
melakukannya untuk bertahan hidup, saya kira.Namun di dunia 
nyata.“ 


“Kamu tidak tahu seperti apa tampangku dan siapa aku di dunia 
nyata.Begitu juga sebaliknya, saya tidak tahu orang seperti apa 
Anda di dunia nyata juga.Tapi, saya tahu apa yang Anda inginkan 
dari saya. 


“Satu-satunya hal yang bisa kukatakan padamu saat ini adalah 
kamu memilih target yang salah.Jika aku jadi kamu, aku akan 
berhenti membuang waktu untukku.Satu hal lagi, bisakah kamu 
diam saja jika kamu tidak keberatan.Saya tahu Anda tidak peduli 
dengan pelajaran ini, tetapi itu tidak berarti bahwa orang lain tidak 
tertarik.” 


Begitu Zhang Heng selesai, Profesor Steve berbalik dan menjambak 
rambutnya yang berantakan. 


“Erm.jadi, ini yang perlu kamu ketahui untuk mesin J2.Anda dapat 
membandingkannya dengan mesin F1 di belakang 
Anda.Selanjutnya, kita akan melihat cincin antar-tahap.Ia memiliki 
delapan pendorong roket kecil.Fungsinya untuk memisahkan diri 
dari roket tahap kedua.Itu dianggap sebagai salah satu bagian 
terpenting dari kendaraan peluncuran Saturn V.“ 


Pada jam itu, Zhang Heng akhirnya bisa menikmati keheningan 
yang dia rindukan.Sepertinya peringatannya bekerja pada gadis itu, 
dan dia tidak lagi berbisik padanya, dia juga tidak memberinya 
rahmat dengan sentuhan halus tubuhnya.Dia akhirnya bisa fokus 
pada subjek yang rumit di tangan.Sudah 6.20 hal.m ketika Profesor 
Steve menyelesaikan pelajaran pertamanya, menyeret mereka 
selama 22 menit sebelum akhirnya melepaskan lot. 


“Itu saja untuk hari ini.” 


Pada saat itu, semua orang hanya berharap dia akan menutup 
bukunya dan meninggalkan mereka.Untungnya, profesor tidak 
berkata apa-apa lagi, membuka pintu, dan dengan gaya 
meninggalkan ruangan.Segera, setiap pemain di ruangan itu 


menghela napas lega.Cobaan yang melelahkan sudah berakhir 
untuk saat ini.Bahkan pria muda yang telah memberikan perhatian 
penuh selama dua jam menemukan bahwa dia mencapai titik 
jenuh.Duduk selama dua jam fisika tanpa henti terasa melelahkan, 
untuk sedikitnya. 


Anthony berdiri dari kursinya dan meregangkan diri seperti kucing 
yang kelelahan.Tiba-tiba, seorang lelaki pendek botak berjalan ke 
dalam ruangan dan menghapus catatan-catatan fisika pendorong 
roket dari papan tulis.Dia kemudian mengambil kapur dan dengan 
cepat menulis “teori teknik kedirgantaraan' di papan tulis. “Halo 
semuanya.Saya tahu kami berada di jadwal yang ketat, jadi saya 
akan melewatkan kata pengantar.Selamat datang di kelas teknik 
aerospace.” 


“Tahan.Apakah Anda memasuki kelas yang salah? ” tanya pemuda 
yang tak bersemangat itu. 


“Oh.Ada tujuh menit lagi.Ada banyak yang harus dibahas, dan saya 
pikir kita bisa mulai membahas dasar-dasarnya terlebih dahulu.” 


“Masalahnya, kita belum makan malam,” erang lelaki paruh baya 
itu dengan senyum pahit. 


Saat dia mengatakan itu, sebuah gerobak makanan didorong ke 
dalam kelas. 


“Jangan khawatir tentang itu.Anda bisa makan sambil 
mendengarkan.” 
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Setelah menjalani dua pelajaran berturut-turut, ruang pertemuan 
lebih menyerupai suasana krematorium. Setiap pemain merasa 
sangat terkuras dan lelah. Untungnya, pria botak itu tidak menarik 
pelajaran. Jam 8. 30 p. m. Dengan tajam, kapten datang ke ruang 
rapat dan bertepuk tangan. 


“Aku tahu kamu sudah bosan dengan pelajaran. Selanjutnya, 
latihan fisik mungkin hanya membantu Anda merelaksasi otak 
Anda. ” 


Kali ini, semua mengerang dan meratap pada saat bersamaan. 
Sebelumnya, semua pemain ingin mempertanyakan kapten ketika 
dia memberi tahu mereka bahwa ada jarak tiga setengah jam antara 
kelas dua dan tiga. Ketika mereka diberitahu bahwa mereka perlu 
menghadiri kelas pada tengah malam, mereka menyadari bahwa 
tidak masuk akal memiliki jeda yang begitu panjang. 


Seperti yang diharapkan, kapten mengabaikan erangan mereka. 


“Aku akan menemuimu dalam tujuh menit. Yang terakhir tiba harus 
melakukan lima set pull-up! “ 


Bahkan sebelum dia selesai berbicara, para pemain bergegas keluar 
dari ruang kelas ke titik pertemuan. Tak lama setelah mereka mulai 
berlari, gadis itu tersandung dan jatuh. Pria gemuk itu berlari di 
depannya, dan berbalik untuk membantunya berdiri. Tiba-tiba, 


sesuatu terlintas di benaknya, dan dia dengan cepat mengambil 
tangannya. Namun, dia berhenti untuk menunjukkan 
kekhawatirannya. “Apakah kamu baik-baik saja?” “Saya baik-baik 
saja . Saya pasti telah tersandung sesuatu. Anda duluan duluan. 
Gadis itu tersenyum dangkal, melepas salah satu sepatunya, dan 
bersandar di dinding untuk memeriksa kakinya. Pria gemuk itu 
tahu bahwa tidak pantas baginya untuk terus menatap kakinya. 
Jadi, dia menelan ludah, mengumpulkan keberanian, dan bertanya 
padanya, “Apakah kamu ingin aku menggendongmu?” 


“Kamu sangat baik . Saya baik-baik saja . Anda harus pergi ke gym 
sekarang. Jangan ketinggalan! ” gadis itu menjawab dengan 
khawatir. 


“Huh ... Kurasa aku tidak bisa berlari lebih cepat dari mereka. ” 


Jarang bagi lelaki gemuk untuk sedekat ini dengan seorang gadis, 
terutama seseorang yang semenarik ini. Dia sangat gugup, dia harus 
menyeka telapak tangannya yang berkeringat di celananya. 


“Biarkan aku membantumu ke gym. ” “Terima kasih.” 


Gadis itu kemudian meletakkan tangannya di atas bahu tubby. 


“Zhen Xiong,” kata gadis itu dengan lembut. “Ah?!” 


Pria gemuk itu terkejut ketika mendengar gadis itu mengucapkan 
namanya. 


“Itu namaku .” 


“Oh, oh, oh ... Maaf ... Maaf!” 


Wajahnya mulai memerah, hatinya sedikit berdebar. Dia tidak tahu 
mengapa dia bahkan meminta maaf padanya. 


“Nama asliku adalah Jia Lai. Saya seorang karyawan JD 
Corporation di dunia nyata. ” 


“Itu salah satu dari 500 perusahaan teratas di dunia!” seru Zhen 
Xiong dengan mata terbuka lebar. 


“Tidak ... tidak ... aku hanya pemilik toko kelontong. Sekarang 
bagian dari toko waralaba JD. Yang saya lakukan hanyalah 
mengubah nama toko saya. Saya masih harus melakukan semuanya 
sendiri. Saya hanya melihat CEO JD di TV sebelumnya. ” 


“Ngomong-ngomong, kupikir tidak mudah mengelola seluruh 
tempat. Bisakah saya mengunjungi toko Anda lain kali jika saya 
ingin makanan ringan ... "Zhen Xiong tidak memandang rendah Jia 
Lai, setiap kata yang diucapkannya tulus dan jujur. Tiba-tiba, dia 
menurunkan suaranya. 


“Bro Jia, apakah Anda memiliki kartu pembebasan kegagalan 
misi?” 


“Item itu harganya 800 poin game. Tidak ada yang akan membeli 
sesuatu yang begitu mahal kecuali untuk faksi tingkat atas itu, 
”jawab Jia Lai sambil menggelengkan kepalanya. 


Setelah dia menemukan apa yang ada dalam benak Zhen Xiong, dia 
sedih dan sedih. 


“Sepertinya kita berdua akan dihilangkan,” katanya. “Saya tahu 
batasan saya dan seberapa jauh saya bisa melangkah. Inilah akhir 
jalan bagi saya. Namun, Anda berbeda. Masih ada harapan 
untukmu. Jangan menyerah! Mungkin mereka mencoba menakut- 
nakuti Anda ketika mereka memberi tahu Anda bahwa wanita 


dipandang remeh di era ini. Kami selalu mengatakan bahwa orang 
asing sangat menghargai kebebasan mereka. Selain itu, Soviet baru 
saja mengirim kosmonot wanita pertama mereka ke luar angkasa! 
Saya percaya Amerika tidak akan mau ketinggalan. ” 


“Bro Jia. Anda sangat baik . Apa yang Anda lakukan pada tim Anda 
sebelumnya? Kenapa mereka menyerah pada orang sepertimu? ” 


“Tidak ada gunanya bersikap baik hati saat ini. Dalam pencarian 
pertama saya, saya berhasil belajar sedikit pertolongan pertama. 
Pencarian saya juga mengharuskan saya untuk terus mengirimkan 
barang, dan segera, saya memperoleh Level 1 dalam keterampilan 
mengemudi saya. Saya juga seorang juru masak yang baik, dan 
sekarang, saya belajar bahasa Rusia. Tampaknya keterampilan ini 
tidak terlalu berguna dalam pencarian ini. ” 


“Siapa yang memberitahumu bahwa mereka tidak berguna? Bro Jia, 
bisakah aku percaya padamu? ” 


Zhen Xiong memandangnya dengan cara yang seserius mungkin. 


“Tentu saja,” jawab Jai Lai tanpa ragu-ragu. 


Dia merasakan gelombang gairah bergegas melalui tulang 
punggungnya. “Ayo bergabung jika kamu tidak keberatan aku 
menyeret kakimu. Kami akan bergerak maju bersama. Baik kita 
berdua naik Apollo 11, atau kita berhenti bersama-sama. ” 


“Tentu saja, aku tidak keberatan, tapi ... aku percaya kamu bisa 
menemukan seseorang yang lebih baik dariku, kan?” 


“Kamu benar tentang aku bergabung dengan game pemain tunggal 
dengan mode kompetitif untuk pertama kalinya. Biasanya, sulit 
untuk mempercayai siapa pun dalam mode ini, dan saya lebih suka 
bekerja sama dengan seseorang yang baik daripada mereka yang 


berusaha memanfaatkan saya setiap kesempatan yang mereka 
dapatkan. Saran ini berlaku untuk mode multi-pemain juga. Saya 
berhenti memainkan mode ini sejak rekan tim saya mengkhianati 
saya. Saya tidak ingin mengalami hal seperti itu lagi. Jadi, saya 
akan bertanya sekali lagi. Tatap mataku dan katakan padaku, 
bisakah aku mempercayaimu? ” 


Jia Lai mengangguk penuh semangat, menatap mata Zhen Xiong 
untuk menunjukkan bahwa dia tulus. Pada awalnya, dia hanya 
ingin memberi tahu Zhen Xiong bahwa dia tidak main-main, tapi 
setelah beberapa detik, perasaan yang berbeda mulai bermunculan 
di hatinya. Dia mulai bergerak dari menatap mata Zhen Xiong ke 
hidung dan bibirnya. Mereka melengkung menawan, dan ada 
sentuhan kilau pada mereka. Kedua wajah mereka mulai bergerak 
lebih dekat satu sama lain. Kemudian, tepat sebelum bibir mereka 
bersentuhan, Zhen Xiong tersentak, mendorongnya menjauh, lalu 
cepat-cepat mundur. 


Jia Lai merasa tersesat dan dengan cepat menjelaskan dirinya 
sendiri. 


“Tidak ... tidak ... aku tidak bermaksud untuk ...” 


Zhen Xiong menggigit bibirnya, menundukkan kepalanya, dan tidak 
berbicara sepatah kata pun. Mereka telah tiba di gym. Jia Lai tidak 
tahu bagaimana mereka bisa sampai di sana. 


“Bro Jia, silakan masuk dulu. ” 


“Tidak . Anda duluan . Saya cukup yakin para pemain lain ada di 
sini sekarang. Selain itu, kaki Anda terluka. Bagaimana seharusnya 
Anda melakukan pull-up? “ 


“Kami menggunakan kekuatan tubuh bagian atas dan otot pinggang 
untuk melakukan pull-up. Itu tidak ada hubungannya dengan kaki. 


«“” Pokoknya, kamu harus masuk dulu. Bagaimanapun, kita adalah 
rekan satu tim sekarang, Aku seharusnya menjagamu. Jangan 
khawatirkan aku. ” 


“Bro Jia. Biarkan saya menjadi yang terakhir masuk. Lagipula kaki 
saya sakit, dan saya tidak bisa berlatih. Saya juga tidak terlalu 
peduli dengan hukumannya. ” 


Zhang Heng dan yang lainnya hanya butuh lima menit untuk 
sampai ke gym yang terletak di lantai dua. Gym NASA tidak 
berbeda dari gym biasa tahun enam puluhan. Dibandingkan dengan 
waralaba kebugaran modern, yang ini tidak terlalu besar. Selain 
peralatan, lapangan basket berukuran setengah dan dinding panjat 
tebing juga bisa terlihat. 


Semua orang menghela nafas lega ketika mereka sampai di gym. 


Bab 285: 285 


Bab 285 Membentuk Tim 


Setelah menjalani dua pelajaran berturut-turut, ruang pertemuan 
lebih menyerupai suasana krematorium.Setiap pemain merasa 
sangat terkuras dan lelah.Untungnya, pria botak itu tidak menarik 
pelajaran.Jam 8.30 p.m.Dengan tajam, kapten datang ke ruang 
rapat dan bertepuk tangan. 


“Aku tahu kamu sudah bosan dengan pelajaran.Selanjutnya, latihan 
fisik mungkin hanya membantu Anda merelaksasi otak Anda.” 


Kali ini, semua mengerang dan meratap pada saat 
bersamaan.Sebelumnya, semua pemain ingin mempertanyakan 
kapten ketika dia memberi tahu mereka bahwa ada jarak tiga 
setengah jam antara kelas dua dan tiga.Ketika mereka diberitahu 
bahwa mereka perlu menghadiri kelas pada tengah malam, mereka 


menyadari bahwa tidak masuk akal memiliki jeda yang begitu 
panjang. 


Seperti yang diharapkan, kapten mengabaikan erangan mereka. 


“Aku akan menemuimu dalam tujuh menit.Yang terakhir tiba harus 
melakukan lima set pull-up! “ 


Bahkan sebelum dia selesai berbicara, para pemain bergegas keluar 
dari ruang kelas ke titik pertemuan.Tak lama setelah mereka mulai 
berlari, gadis itu tersandung dan jatuh.Pria gemuk itu berlari di 
depannya, dan berbalik untuk membantunya berdiri.Tiba-tiba, 
sesuatu terlintas di benaknya, dan dia dengan cepat mengambil 
tangannya.Namun, dia berhenti untuk menunjukkan 
kekhawatirannya.“Apakah kamu baik-baik saja?” “Saya baik-baik 
saja.Saya pasti telah tersandung sesuatu.Anda duluan duluan.Gadis 
itu tersenyum dangkal, melepas salah satu sepatunya, dan 
bersandar di dinding untuk memeriksa kakinya.Pria gemuk itu tahu 
bahwa tidak pantas baginya untuk terus menatap kakinya.Jadi, dia 
menelan ludah, mengumpulkan keberanian, dan bertanya padanya, 
“Apakah kamu ingin aku menggendongmu?” 


“Kamu sangat baik.Saya baik-baik saja.Anda harus pergi ke gym 
sekarang.Jangan ketinggalan! ” gadis itu menjawab dengan 
khawatir. 


“Huh.Kurasa aku tidak bisa berlari lebih cepat dari mereka.” 


Jarang bagi lelaki gemuk untuk sedekat ini dengan seorang gadis, 
terutama seseorang yang semenarik ini.Dia sangat gugup, dia harus 
menyeka telapak tangannya yang berkeringat di celananya. 


“Biarkan aku membantumu ke gym.” “Terima kasih.” 


Gadis itu kemudian meletakkan tangannya di atas bahu tubby. 


“Zhen Xiong,” kata gadis itu dengan lembut.“Ah?” 


Pria gemuk itu terkejut ketika mendengar gadis itu mengucapkan 
namanya. 


“Itu namaku.” 


“Oh, oh, oh.Maaf.Maaf!” 


Wajahnya mulai memerah, hatinya sedikit berdebar.Dia tidak tahu 
mengapa dia bahkan meminta maaf padanya. 


“Nama asliku adalah Jia Lai.Saya seorang karyawan JD Corporation 
di dunia nyata.” 


“Itu salah satu dari 500 perusahaan teratas di dunia!” seru Zhen 
Xiong dengan mata terbuka lebar. 


“Tidak.tidak.aku hanya pemilik toko kelontong.Sekarang bagian 
dari toko waralaba JD.Yang saya lakukan hanyalah mengubah 
nama toko saya.Saya masih harus melakukan semuanya 
sendiri.Saya hanya melihat CEO JD di TV sebelumnya.” 


“Ngomong-ngomong, kupikir tidak mudah mengelola seluruh 
tempat.Bisakah saya mengunjungi toko Anda lain kali jika saya 
ingin makanan ringan.”Zhen Xiong tidak memandang rendah Jia 
Lai, setiap kata yang diucapkannya tulus dan jujur.Tiba-tiba, dia 
menurunkan suaranya. 


“Bro Jia, apakah Anda memiliki kartu pembebasan kegagalan 
misi?” 


“Item itu harganya 800 poin game.Tidak ada yang akan membeli 
sesuatu yang begitu mahal kecuali untuk faksi tingkat atas itu, 
”jawab Jia Lai sambil menggelengkan kepalanya. 


Setelah dia menemukan apa yang ada dalam benak Zhen Xiong, dia 
sedih dan sedih. 


“Sepertinya kita berdua akan dihilangkan,” katanya.“Saya tahu 
batasan saya dan seberapa jauh saya bisa melangkah.Inilah akhir 
jalan bagi saya.Namun, Anda berbeda.Masih ada harapan 
untukmu.Jangan menyerah! Mungkin mereka mencoba menakut- 
nakuti Anda ketika mereka memberi tahu Anda bahwa wanita 
dipandang remeh di era ini.Kami selalu mengatakan bahwa orang 
asing sangat menghargai kebebasan mereka.Selain itu, Soviet baru 
saja mengirim kosmonot wanita pertama mereka ke luar angkasa! 
Saya percaya Amerika tidak akan mau ketinggalan.” 


“Bro Jia.Anda sangat baik.Apa yang Anda lakukan pada tim Anda 
sebelumnya? Kenapa mereka menyerah pada orang sepertimu? ” 


“Tidak ada gunanya bersikap baik hati saat ini.Dalam pencarian 
pertama saya, saya berhasil belajar sedikit pertolongan 
pertama.Pencarian saya juga mengharuskan saya untuk terus 
mengirimkan barang, dan segera, saya memperoleh Level 1 dalam 
keterampilan mengemudi saya.Saya juga seorang juru masak yang 
baik, dan sekarang, saya belajar bahasa Rusia.Tampaknya 
keterampilan ini tidak terlalu berguna dalam pencarian ini.” 


“Siapa yang memberitahumu bahwa mereka tidak berguna? Bro Jia, 
bisakah aku percaya padamu? ” 


Zhen Xiong memandangnya dengan cara yang seserius mungkin. 


“Tentu saja,” jawab Jai Lai tanpa ragu-ragu. 


Dia merasakan gelombang gairah bergegas melalui tulang 
punggungnya.“Ayo bergabung jika kamu tidak keberatan aku 
menyeret kakimu.Kami akan bergerak maju bersama.Baik kita 
berdua naik Apollo 11, atau kita berhenti bersama-sama.” 


“Tentu saja, aku tidak keberatan, tapi.aku percaya kamu bisa 
menemukan seseorang yang lebih baik dariku, kan?” 


“Kamu benar tentang aku bergabung dengan game pemain tunggal 
dengan mode kompetitif untuk pertama kalinya.Biasanya, sulit 
untuk mempercayai siapa pun dalam mode ini, dan saya lebih suka 
bekerja sama dengan seseorang yang baik daripada mereka yang 
berusaha memanfaatkan saya setiap kesempatan yang mereka 
dapatkan.Saran ini berlaku untuk mode multi-pemain juga.Saya 
berhenti memainkan mode ini sejak rekan tim saya mengkhianati 
saya.Saya tidak ingin mengalami hal seperti itu lagi.Jadi, saya akan 
bertanya sekali lagi.Tatap mataku dan katakan padaku, bisakah aku 
mempercayaimu? ” 


Jia Lai mengangguk penuh semangat, menatap mata Zhen Xiong 
untuk menunjukkan bahwa dia tulus.Pada awalnya, dia hanya ingin 
memberi tahu Zhen Xiong bahwa dia tidak main-main, tapi setelah 
beberapa detik, perasaan yang berbeda mulai bermunculan di 
hatinya.Dia mulai bergerak dari menatap mata Zhen Xiong ke 
hidung dan bibirnya.Mereka melengkung menawan, dan ada 
sentuhan kilau pada mereka.Kedua wajah mereka mulai bergerak 
lebih dekat satu sama lain.Kemudian, tepat sebelum bibir mereka 
bersentuhan, Zhen Xiong tersentak, mendorongnya menjauh, lalu 
cepat-cepat mundur. 


Jia Lai merasa tersesat dan dengan cepat menjelaskan dirinya 
sendiri. 


“Tidak.tidak.aku tidak bermaksud untuk.” 


Zhen Xiong menggigit bibirnya, menundukkan kepalanya, dan tidak 


berbicara sepatah kata pun.Mereka telah tiba di gym.Jia Lai tidak 
tahu bagaimana mereka bisa sampai di sana. 


“Bro Jia, silakan masuk dulu.” 


“Tidak.Anda duluan.Saya cukup yakin para pemain lain ada di sini 
sekarang.Selain itu, kaki Anda terluka.Bagaimana seharusnya Anda 
melakukan pull-up? “ 


“Kami menggunakan kekuatan tubuh bagian atas dan otot pinggang 
untuk melakukan pull-up.Itu tidak ada hubungannya dengan kaki.” 
Pokoknya, kamu harus masuk dulu.Bagaimanapun, kita adalah 
rekan satu tim sekarang, Aku seharusnya menjagamu.Jangan 
khawatirkan aku.” 


“Bro Jia.Biarkan saya menjadi yang terakhir masuk.Lagipula kaki 
saya sakit, dan saya tidak bisa berlatih.Saya juga tidak terlalu 
peduli dengan hukumannya.” 


Zhang Heng dan yang lainnya hanya butuh lima menit untuk 
sampai ke gym yang terletak di lantai dua.Gym NASA tidak berbeda 
dari gym biasa tahun enam puluhan.Dibandingkan dengan 
waralaba kebugaran modern, yang ini tidak terlalu besar.Selain 
peralatan, lapangan basket berukuran setengah dan dinding panjat 
tebing juga bisa terlihat. 


Semua orang menghela nafas lega ketika mereka sampai di gym. 


Ch.286 


Bab 286 
Bab 286 Dari Poster dan Spacesuits Elvis 


Tidak ada lagi peralatan aneh yang digunakan untuk latihan fisik. 
Namun, betapa sulitnya membuat mereka merasa tidak berbeda 
dari fisika roket dasar, dan teknik dirgantara tampaknya tidak lagi 
kering dan membosankan. Kali ini, Anthony tampil terbaik di 
antara para pemain, mendapatkan tempat pertama di kedua bangku 
menekan dan angkat berat. Adapun Zhang Heng dan pria muda 
yang lesu, mereka berdua menempati posisi kedua dan ketiga. 
Menilai dari cara yang akrab, Anthony menginjak-injak peralatan, 
sepertinya dia adalah penggemar olahraga yang biasa. 


Siswa sekolah menengah itu tidak berhasil dalam pelatihan fisik, 
bahkan ditempatkan di belakang pria paruh baya yang 
berpengetahuan luas. Menimbang bahwa dia akan menjalani Ujian 
Masuk Perguruan Tinggi Nasional, sangat masuk akal bahwa dia 
akan menghabiskan setiap saat dia belajar daripada melakukan 
pelatihan yang keras. Dia benar-benar tidak punya waktu, bahkan 
jika dia mau. Sayangnya, orang yang masuk terakhir tetaplah orang 
yang gemuk. Melalui kinerja lambannya, semua orang sekarang 
melihat mengapa dia dikeluarkan dari tim sebelumnya. 


Di mana dia menemukan keberanian untuk bersikeras memasuki 
gym ketika dia hanya bisa melakukan setengah pull-up? Untungnya, 
Zhen Xiong diminta untuk pergi terakhir. Terlalu cepat, dia mulai 
menyesali keputusannya. Meskipun dia terluka dan dibebaskan dari 
sesi ini, kapten mengatakan dia harus menebusnya di sesi 
berikutnya. Sementara yang lain sibuk berlatih, Zhen Xiong hanya 
duduk di samping dan tidak melakukan apa-apa. Karena kakinya 
terluka, dia fokus hanya pada kekuatan tubuh bagian atas. Sudah 
11. 50 p. m. saat sesi selesai. Pada saat itu, ketujuh kandidat benar- 
benar menyeret tubuh dan pikiran mereka yang kelelahan kembali 


ke ruang pertemuan di lantai atas. Sudah waktunya untuk belajar 
bagaimana menerbangkan jet supersonik. Karena tidak satu pun 
dari mereka adalah penerbang, kapten ingin mereka membiasakan 
diri dengan Talon T-38, seorang pelatih jet supersonik. Kali ini, 
Zhang Heng termasuk, terlalu lelah untuk melakukan apa pun. 
Untungnya, kondisi kehidupan yang disediakan oleh NASA tidak 
terlalu buruk. Tidak hanya setiap orang memiliki asrama sendiri, 
tetapi bahkan dilengkapi dengan kamar kecil pribadi juga. Pakaian 
mereka sudah tertata rapi di lemari pakaian. Biasanya, Zhang Heng 
akan memeriksa panel karakternya sebelum dia tidur. Namun, 
ketika dia akhirnya memasuki kamarnya jam 2. 15 a. m, dia terlalu 
lelah untuk melakukan apa pun. Yang ingin ia lakukan adalah 
berbaring di tempat tidur dan tidur. Namun, ketika dia akhirnya 
memasuki kamarnya jam 2. 15 a. m, dia terlalu lelah untuk 
melakukan apa pun. Yang ingin ia lakukan adalah berbaring di 
tempat tidur dan tidur. Namun, ketika dia akhirnya memasuki 
kamarnya jam 2. 15 a. m, dia terlalu lelah untuk melakukan apa 
pun. Yang ingin ia lakukan adalah berbaring di tempat tidur dan 
tidur. 


Hanya memiliki tiga setengah jam tidur, itu tidak cukup untuk 
menghilangkan tubuh dan pikiran kelelahannya. Alarm 
membangunkannya dengan sentakan, sebelum dia diminta untuk 
mandi air dingin dengan cepat. Setelah itu, dia membuka tirai dan 
memperhatikan kamarnya. Namun, dia masih tidak tahu bagaimana 
kamar lainnya. 


Itu bukan ruangan besar, ruang seperti studio sekitar 40 kaki 
persegi, dilengkapi dengan setiap bagian dari fasilitas penting. Itu 
termasuk tempat tidur tunggal, lemari pakaian, meja, sofa, televisi, 
dan lemari es. Satu-satunya hal yang layak disebutkan di sini 
adalah televisi technicolor era enam puluhan, sebuah penemuan 
inovatif untuk masanya. Tentu saja, kualitas gambar tidak dapat 
dibandingkan dengan televisi UHD yang modern dan apik. Yang 
mengatakan, desainnya unik, datang dalam struktur seperti kotak 
persegi dengan bingkai tebal di sekitarnya. Itu lebih mirip 
microwave atau tangki ikan. 


Di belakang televisi ada poster besar film, Viva Las Vegas, film 
percintaan yang menampilkan Elvis yang dibintangi bersama Anne 
Margaret. Di poster, mereka berdua bersandar sambil melihat 
kamera. 


Saat pikiran lelahnya mulai jernih, Zhang Heng mengeluarkan 
setelan bersih seragam NASA dari lemari pakaian. Dia dengan cepat 
melihat catatan yang tertempel di bagian bawah keranjang kosong 
yang diletakkan di samping pakaian bersih. (Letakkan cucian kotor 
Anda di sini.) 


Zhang Heng mengikuti instruksi, melemparkan seragam kotornya 
ke dalam keranjang. Dia kelaparan, tetapi sebelum dia bisa mencari 
makanan di lemari es, dia mendengar kapten berbicara dengan 
keras di luar kamarnya. 


“Mengumpulkan! Anda semua akan mengunjungi pusat ruang 
angkasa hari ini. Setelah itu, makan malam disajikan pada jam 
1800. Anda akan memulai pelatihan astronot Anda pada 1820 jam. 


” 


Setelah hari pertama penyiksaan, ketujuh pemain dipersiapkan 
untuk menghadapi hari latihan yang melelahkan. Wajah mereka 
tenang ketika mereka mendengar pengumuman itu, tidak 
menunjukkan banyak emosi sama sekali. Entah mereka mati rasa, 
atau belum sepenuhnya bangun. Anak sekolah itu adalah satu- 
satunya yang bersemangat ketika mendengar bahwa akan ada 
pelatihan astronot nanti. 


Sekarang, pakaian antariksa yang digunakan dalam misi Apollo 
adalah setelan Project Gemini A7L yang ditingkatkan. Mereka akan 
ditingkatkan lebih lanjut di masa depan untuk misi Apollo-Soyuz 
dan Project Skylab. Film-film Sci-fi membuat masuk dan keluar dari 
setelan itu sepoi-sepoi, seolah-olah astronot bisa menyelinap ke 
dalamnya tanpa banyak usaha. Pada kenyataannya, itu adalah 
mimpi buruk untuk dihadapi. Ambil A7L sebagai contoh, jas yang 
beratnya sekitar tujuh puluh pound. Peralatan khusus memiliki lima 


lapisan yang berbeda. Lapisan yang paling dekat dengan kulit 
memiliki sistem pendingin cairan canggih. Dikawinkan dengan 
spandex nilon untuk memastikan kenyamanan, di atas ini terdapat 
kantong udara bertekanan, yang memungkinkan astronot untuk 
bebas memindahkan persendiannya sebelum lapisan nilon lainnya 
menutupinya. Terakhir, kulit luar adalah lapisan pelindung 
terhadap panas. 


Itu bukan akhir, karena setelah mengenakan setelan kekar, Zhang 
Heng juga harus membawa sistem pendukung kehidupan portabel, 
yang memungkinkannya bernapas di luar angkasa. Seperti yang 
disebutkan sebelumnya, itu terhubung ke sistem pendingin setelan 
itu, radiator semacam. Di sisi kiri paket adalah antena tinggi yang 
mendukung komunikasi suara dua arah. Ini adalah alasan mengapa 
kebugaran tertinggi diperlukan untuk seorang astronot. Seseorang 
yang tidak terlatih akan kesulitan bahkan bergerak dalam belenggu 
jas. ' 


Namun demikian, para astronot pasti akan merasa lebih baik 
setelah mereka memasuki lingkungan tanpa gravitasi, untuk apa 
pakaian itu diciptakan. Biasanya, setiap astronot akan dilengkapi 
dengan tiga antariksa. Salah satunya akan digunakan selama misi, 
yang kedua selama pelatihan, dan yang terakhir adalah cadangan. 
Dengan bantuan pelatihnya, Zhang Heng mengenakan helm tangki 
ikan yang terkenal. Tiba-tiba, dia merasa seperti tersedot ke dalam 
ruang hampa udara, terisolasi dari dunia luar. Namun, itu tidak 
sepenuhnya diam di dalam helm. Dia bisa mendengar dengungan 
lembut dan suara kipas pendingin dari pendukung kehidupan. 
Setelah itu, pelatih menginstruksikan kepadanya tentang cara 
menggunakan kantong urin, sebelum membaca apa yang ada pada 
modul kontrol untuk sistem pendukung kehidupan yang terletak di 
dadanya kepadanya. Dari sana, 


Ini adalah pengalaman yang sepenuhnya asing bagi ketujuh 
pemain. Meskipun sama sekali tidak mudah untuk belajar, itu pasti 
lebih baik daripada pelajaran teori yang membosankan dan 
pelatihan fisik yang menguras energi. Belajar mengenakan pakaian 
antariksa besar itu menyenangkan, setidaknya. Jika bukan karena 


kekakuan ekstrim dan kendala yang menjadi astronot diperlukan, 
peledakan ke bulan yang diikat ke roket Saturn V akan menjadi 
pengalaman yang menakjubkan bagi 99. 9999Y9 orang. Pada tahun 
2001, salah satu orang terkaya di Bumi sebenarnya membayar 
jumlah yang lumayan untuk menjadi turis antariksa, kursi yang 
menelan biaya dua puluh juta dolar. Secara total, taipan yang 
beruntung harus menghabiskan delapan hari berlayar di atas bumi 
ibu di Stasiun Luar Angkasa Internasional. 


Pada saat yang sama, Zhen Xiong memperhatikan Zhang Heng 
selalu melirik jam selama pelatihan. Seolah-olah dia sedang 
menunggu sesuatu 
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Tidak ada lagi peralatan aneh yang digunakan untuk latihan 
fisik.Namun, betapa sulitnya membuat mereka merasa tidak 
berbeda dari fisika roket dasar, dan teknik dirgantara tampaknya 
tidak lagi kering dan membosankan.Kali ini, Anthony tampil terbaik 
di antara para pemain, mendapatkan tempat pertama di kedua 
bangku menekan dan angkat berat.Adapun Zhang Heng dan pria 
muda yang lesu, mereka berdua menempati posisi kedua dan 
ketiga.Menilai dari cara yang akrab, Anthony menginjak-injak 
peralatan, sepertinya dia adalah penggemar olahraga yang biasa. 


Siswa sekolah menengah itu tidak berhasil dalam pelatihan fisik, 
bahkan ditempatkan di belakang pria paruh baya yang 
berpengetahuan luas.Menimbang bahwa dia akan menjalani Ujian 
Masuk Perguruan Tinggi Nasional, sangat masuk akal bahwa dia 
akan menghabiskan setiap saat dia belajar daripada melakukan 
pelatihan yang keras.Dia benar-benar tidak punya waktu, bahkan 
jika dia mau.Sayangnya, orang yang masuk terakhir tetaplah orang 
yang gemuk.Melalui kinerja lambannya, semua orang sekarang 
melihat mengapa dia dikeluarkan dari tim sebelumnya. 


Di mana dia menemukan keberanian untuk bersikeras memasuki 
gym ketika dia hanya bisa melakukan setengah pull-up? Untungnya, 


Zhen Xiong diminta untuk pergi terakhir.Terlalu cepat, dia mulai 
menyesali keputusannya.Meskipun dia terluka dan dibebaskan dari 
sesi ini, kapten mengatakan dia harus menebusnya di sesi 
berikutnya.Sementara yang lain sibuk berlatih, Zhen Xiong hanya 
duduk di samping dan tidak melakukan apa-apa.Karena kakinya 
terluka, dia fokus hanya pada kekuatan tubuh bagian atas.Sudah 
11.50 p.m.saat sesi selesai.Pada saat itu, ketujuh kandidat benar- 
benar menyeret tubuh dan pikiran mereka yang kelelahan kembali 
ke ruang pertemuan di lantai atas.Sudah waktunya untuk belajar 
bagaimana menerbangkan jet supersonik.Karena tidak satu pun dari 
mereka adalah penerbang, kapten ingin mereka membiasakan diri 
dengan Talon T-38, seorang pelatih jet supersonik.Kali ini, Zhang 
Heng termasuk, terlalu lelah untuk melakukan apa pun.Untungnya, 
kondisi kehidupan yang disediakan oleh NASA tidak terlalu 
buruk.Tidak hanya setiap orang memiliki asrama sendiri, tetapi 
bahkan dilengkapi dengan kamar kecil pribadi juga.Pakaian mereka 
sudah tertata rapi di lemari pakaian.Biasanya, Zhang Heng akan 
memeriksa panel karakternya sebelum dia tidur.Namun, ketika dia 
akhirnya memasuki kamarnya jam 2.15 a.m, dia terlalu lelah untuk 
melakukan apa pun.Yang ingin ia lakukan adalah berbaring di 
tempat tidur dan tidur.Namun, ketika dia akhirnya memasuki 
kamarnya jam 2.15 a.m, dia terlalu lelah untuk melakukan apa 
pun.Yang ingin ia lakukan adalah berbaring di tempat tidur dan 
tidur.Namun, ketika dia akhirnya memasuki kamarnya jam 2.15 
a.m, dia terlalu lelah untuk melakukan apa pun.Yang ingin ia 
lakukan adalah berbaring di tempat tidur dan tidur. 


Hanya memiliki tiga setengah jam tidur, itu tidak cukup untuk 
menghilangkan tubuh dan pikiran kelelahannya.Alarm 
membangunkannya dengan sentakan, sebelum dia diminta untuk 
mandi air dingin dengan cepat.Setelah itu, dia membuka tirai dan 
memperhatikan kamarnya.Namun, dia masih tidak tahu bagaimana 
kamar lainnya. 


Itu bukan ruangan besar, ruang seperti studio sekitar 40 kaki 
persegi, dilengkapi dengan setiap bagian dari fasilitas penting.Itu 
termasuk tempat tidur tunggal, lemari pakaian, meja, sofa, televisi, 
dan lemari es.Satu-satunya hal yang layak disebutkan di sini adalah 
televisi technicolor era enam puluhan, sebuah penemuan inovatif 


untuk masanya.Tentu saja, kualitas gambar tidak dapat 
dibandingkan dengan televisi UHD yang modern dan apik.Yang 
mengatakan, desainnya unik, datang dalam struktur seperti kotak 
persegi dengan bingkai tebal di sekitarnya.Itu lebih mirip 
microwave atau tangki ikan. 


Di belakang televisi ada poster besar film, Viva Las Vegas, film 
percintaan yang menampilkan Elvis yang dibintangi bersama Anne 
Margaret.Di poster, mereka berdua bersandar sambil melihat 
kamera. 


Saat pikiran lelahnya mulai jernih, Zhang Heng mengeluarkan 
setelan bersih seragam NASA dari lemari pakaian.Dia dengan cepat 
melihat catatan yang tertempel di bagian bawah keranjang kosong 
yang diletakkan di samping pakaian bersih.(Letakkan cucian kotor 
Anda di sini. 


Zhang Heng mengikuti instruksi, melemparkan seragam kotornya 
ke dalam keranjang.Dia kelaparan, tetapi sebelum dia bisa mencari 
makanan di lemari es, dia mendengar kapten berbicara dengan 
keras di luar kamarnya. 


“Mengumpulkan! Anda semua akan mengunjungi pusat ruang 
angkasa hari ini.Setelah itu, makan malam disajikan pada jam 
1800.Anda akan memulai pelatihan astronot Anda pada 1820 jam.” 


Setelah hari pertama penyiksaan, ketujuh pemain dipersiapkan 
untuk menghadapi hari latihan yang melelahkan.Wajah mereka 
tenang ketika mereka mendengar pengumuman itu, tidak 
menunjukkan banyak emosi sama sekali.Entah mereka mati rasa, 
atau belum sepenuhnya bangun.Anak sekolah itu adalah satu- 
satunya yang bersemangat ketika mendengar bahwa akan ada 
pelatihan astronot nanti. 


Sekarang, pakaian antariksa yang digunakan dalam misi Apollo 
adalah setelan Project Gemini A7L yang ditingkatkan.Mereka akan 


ditingkatkan lebih lanjut di masa depan untuk misi Apollo-Soyuz 
dan Project Skylab.Film-film Sci-fi membuat masuk dan keluar dari 
setelan itu sepoi-sepoi, seolah-olah astronot bisa menyelinap ke 
dalamnya tanpa banyak usaha.Pada kenyataannya, itu adalah 
mimpi buruk untuk dihadapi.Ambil A7L sebagai contoh, jas yang 
beratnya sekitar tujuh puluh pound.Peralatan khusus memiliki lima 
lapisan yang berbeda.Lapisan yang paling dekat dengan kulit 
memiliki sistem pendingin cairan canggih.Dikawinkan dengan 
spandex nilon untuk memastikan kenyamanan, di atas ini terdapat 
kantong udara bertekanan, yang memungkinkan astronot untuk 
bebas memindahkan persendiannya sebelum lapisan nilon lainnya 
menutupinya.Terakhir, kulit luar adalah lapisan pelindung terhadap 
panas. 


Itu bukan akhir, karena setelah mengenakan setelan kekar, Zhang 
Heng juga harus membawa sistem pendukung kehidupan portabel, 
yang memungkinkannya bernapas di luar angkasa.Seperti yang 
disebutkan sebelumnya, itu terhubung ke sistem pendingin setelan 
itu, radiator semacam.Di sisi kiri paket adalah antena tinggi yang 
mendukung komunikasi suara dua arah.Ini adalah alasan mengapa 
kebugaran tertinggi diperlukan untuk seorang astronot.Seseorang 
yang tidak terlatih akan kesulitan bahkan bergerak dalam belenggu 
jas. 


Namun demikian, para astronot pasti akan merasa lebih baik 
setelah mereka memasuki lingkungan tanpa gravitasi, untuk apa 
pakaian itu diciptakan.Biasanya, setiap astronot akan dilengkapi 
dengan tiga antariksa.Salah satunya akan digunakan selama misi, 
yang kedua selama pelatihan, dan yang terakhir adalah 
cadangan.Dengan bantuan pelatihnya, Zhang Heng mengenakan 
helm tangki ikan yang terkenal.Tiba-tiba, dia merasa seperti 
tersedot ke dalam ruang hampa udara, terisolasi dari dunia 
luar.Namun, itu tidak sepenuhnya diam di dalam helm.Dia bisa 
mendengar dengungan lembut dan suara kipas pendingin dari 
pendukung kehidupan.Setelah itu, pelatih menginstruksikan 
kepadanya tentang cara menggunakan kantong urin, sebelum 
membaca apa yang ada pada modul kontrol untuk sistem 
pendukung kehidupan yang terletak di dadanya kepadanya.Dari 
sana, 


Ini adalah pengalaman yang sepenuhnya asing bagi ketujuh 
pemain.Meskipun sama sekali tidak mudah untuk belajar, itu pasti 
lebih baik daripada pelajaran teori yang membosankan dan 
pelatihan fisik yang menguras energi.Belajar mengenakan pakaian 
antariksa besar itu menyenangkan, setidaknya.Jika bukan karena 
kekakuan ekstrim dan kendala yang menjadi astronot diperlukan, 
peledakan ke bulan yang diikat ke roket Saturn V akan menjadi 
pengalaman yang menakjubkan bagi 99.9999Y6 orang.Pada tahun 
2001, salah satu orang terkaya di Bumi sebenarnya membayar 
jumlah yang lumayan untuk menjadi turis antariksa, kursi yang 
menelan biaya dua puluh juta dolar.Secara total, taipan yang 
beruntung harus menghabiskan delapan hari berlayar di atas bumi 
ibu di Stasiun Luar Angkasa Internasional. 


Pada saat yang sama, Zhen Xiong memperhatikan Zhang Heng 
selalu melirik jam selama pelatihan.Seolah-olah dia sedang 
menunggu sesuatu 
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Sejak Zhang Heng menerima jam tangan analog, jam kerjanya 
meningkat menjadi 28 jam. Ketika tangannya mencapai tengah 
malam, dia akan memasuki dunia di mana waktu berhenti di mana 
pun dia berada. Setelah menguji teorinya beberapa kali sepanjang 
bulan, 24 jam tambahannya akan tetap berlaku ketika ia memasuki 
permainan, dengan demikian, terakumulasi menjadi total waktu 
bermainnya. 


Sebelum pencarian NASA, Zhang Heng selalu memainkan game 
sendiri. Dari pulau terpencil ke Karibia abad ke-18, keempat 
pertandingan diselesaikan oleh Zhang Heng saja. Tidak sampai 
permainan ini bahwa enam pemain lain dipasangkan dengannya. 
Situasi ini adalah yang pertama baginya, dan dia tidak tahu apa 
yang akan terjadi pada dua belas. Inilah mengapa dia memilih 
mode pemain tunggal, berharap untuk menghindari komplikasi 
yang tidak perlu seperti ini. 


Biasanya, Zhang Heng akan memasuki permainan pukul 11. 55 hal. 
m. dari dunia nyata. Ada lima menit hingga tengah malam, dan 
menurut alur waktu permainan, lima menit setara dengan dua 
puluh jam. 


Sudah hampir dua puluh jam sejak Zhang Heng memasuki dunia 
ini. Segera, dia memberi tahu pelatihnya bahwa dia perlu pergi ke 
toilet. Namun, pelatihnya dengan lembut mengingatkannya bahwa 
ia bisa buang air kecil di dalam kantung kemih yang disediakan 
dalam pakaian antariksa, menganggapnya sebagai latihan untuk 
saat-saat ia benar-benar perlu buang air di ruang. 


Zhang Heng putus asa. Dia berterima kasih kepada pelatihnya dan 
bersikeras bahwa dia harus pergi ke toilet dengan cara apa pun. 
Tidak peduli apa yang akan terjadi setelah ini, berjalan-jalan di 
dalam pakaian luar angkasa seberat tujuh puluh pound bukanlah 
bagian dari rencananya. Pada akhirnya, pelatihnya mengalah, harus 
menghabiskan lima belas menit untuk membantunya keluar dari 
itu. Saat Zhang Heng membebaskan kaki kanannya, dia melihat 
kembali arlojinya. Hanya setengah menit tersisa sebelum jarum jam 
mendarat pada dua belas. Pada saat itulah Zhang Heng melihat Yin 
Xiong dan gendut menatapnya dengan curiga. Apakah dia suka atau 
tidak, Zhang Heng tidak punya waktu untuk menginterogasi 
mereka. 


Saat jarum jam mengenai dua belas, semua orang di ruang 
pelatihan benar-benar berhenti di jejak mereka, wajah mereka 
membeku dalam waktu juga. Dunia telah sepenuhnya berubah 
menjadi museum lilin raksasa. 


Zhang Heng telah mengharapkan hasil ini selama ini. Sebelumnya, 
ia menguji teori ini dengan komputernya. Di dunia yang tenang, 
dimungkinkan untuk memasuki game pemain tunggal. Satu-satunya 
peringatan adalah bahwa ia tidak akan dapat memainkan game 
yang membutuhkan koneksi internet. Meskipun ia tidak dapat 
menjelaskan fenomena tersebut secara ilmiah, pencarian misterius 
yang baru saja ia ikuti masih dianggap sebagai permainan. Setiap 
game yang dia ikuti sebelumnya masih berjalan saat tengah malam 
di dunia nyata. Satu-satunya hal yang berubah adalah gameplaynya 
menjadi lebih lama. Karena ada pemain lain yang hadir dalam 
pencarian ini, itu membuktikan bahwa dunia masih akan berhenti 
datang tengah malam. 


Namun, sebelum Zhang Heng bisa menggerakkan otot, dia 
mendengar pemberitahuan dari sistem permainan. 


(Peringatan !!! Peringatan !!! Kesalahan kritis waktu permainan 
terdeteksi. “ 


(Mengirimkan kesalahan kritis ...J (Izin tingkat kedua telah 
dimulai. Analisis awal: kegagalan untuk melanjutkan. Satu pemain 
yang diduga melakukan pelanggaran. Rencana kontingensi 
diaktifkan ...| 


(Pencarian paralel diaktifkan: Pencarian transisi Apollo Training 
Camp. Jumlah pemain: 1. Gol: tidak ada, sejauh ini. Waktu: 240 
hari. Pemain, harap perhatikan!) 


Zhang Heng mengerutkan kening dan tiba-tiba mendengar The 
Beatles ” Kemarin “bergema di telinganya. Pada saat yang sama, 
sekelilingnya menjadi gelap gulita. Itu bukan kegelapan yang sama 
seperti ketika lampu dimatikan, melainkan, situasi pemadaman di 
mana semua cahaya sama sekali tidak ada. Zhang Heng biasanya 
mengalami ini pada awal setiap pencarian baru, di mana kurangnya 
an eksternal membantunya memperhatikan pengumuman tersebut. 
Ini, bagaimanapun, adalah pertama kalinya itu terjadi di tengah- 
tengah permainan. Rasanya seolah server online game sedang di- 
reboot. 


Untungnya, kegelapan itu tidak berlangsung terlalu lama. Ketika 
Zhang Heng membuka matanya lagi, Paul McCartney sudah berada 
di, “Oh, kemarin tiba-tiba datang ...” Dia menemukan bahwa dia 
tidak lagi di ruang pelatihan NASA. Para pemain di sekitarnya telah 
menghilang juga. Saat ini, dia berdiri di landasan pacu yang luas. 
Dia bisa mendengar deru mesin jet yang memekakkan telinga, dan 
tiba-tiba sebuah jet tempur terbang di atas kepalanya dengan 
embusan angin yang hampir menjatuhkannya. Dari jauh, Zhang 
Heng melihat seorang gadis pirang cantik melambai padanya, 
tampak sangat cemas. “Jim tidak suka pendatang baru berkeliaran 
di sekitar tempat itu. Mari kita pergi segera setelah Anda selesai 
dengannya. Orang-orang dari lab masih menunggu kami. ” 


“Laboratorium?” 


“Iya . Murid sekolah Anda ada di sana sekarang, dan hanya Anda 
yang tertinggal. Oh ... bisakah kamu turun dari landasan? Kami 


akan berada dalam masalah besar jika menara melihat kami. ” 


“Maafkan saya .” 


Segera, Zhang Heng pindah dari landasan. Dia tidak berniat 
mempertaruhkan nyawanya juga. Ditabrak oleh sebuah pesawat 
yang melaju kencang di landasan pacu dengan kecepatan lebih dari 
200 mil per jam bukanlah gagasannya tentang kematian yang baik. 


Meskipun demikian, ini bukan pertama kalinya dia mendengar 
peringatan dari sistem game. Ketika izin tingkat kedua muncul, 
kesalahan tidak dikirimkan ke sistem, kemudian menghapusnya 
secara permanen dari algoritma pengambilan keputusan berurutan 
game. Zhang Heng curiga bahwa ini semua entah bagaimana 
mungkin terhubung dengan pria tua misterius itu. Karena lelaki tua 
itu telah memilihnya untuk bermain, dia pasti tahu bahwa masalah 
seperti itu akhirnya akan terjadi. Jelaslah bahwa izin level kedua 
digunakan untuk menangani masalah, tetapi tampaknya, itu tidak 
berfungsi dengan baik dalam mode multipemain. Oleh karena itu, 
sistem menentukan bahwa dia secara teknis curang. 


Di dunia yang tenang, dia adalah satu-satunya yang bisa bergerak, 
dan aman untuk mengatakan bahwa dia tak terkalahkan. Sama 
seperti kasus Zavilcha, Shen Xixi dan timnya gagal mengalahkannya 
bahkan setelah beberapa upaya. Namun, di dunia yang tenang, 
Zhang Heng hanya menggunakan pisau utilitas yang belum 
sempurna untuk mengalahkan monster itu. Dengan kata lain, dia 
bisa dengan mudah menghilangkan enam pemain lain di dunia 
yang dijeda jika dia mau, juga. 


Sepertinya sistem telah memperhatikan anomali ini, dan untuk 
melindungi pemain lain, itu menciptakan pencarian transisi untuk 
Zhang Heng dan menempatkannya di sana. Karena keputusan yang 
terburu-buru, tidak ada tujuan yang ditetapkan untuk pencarian 
saat ini. Zhang Heng bertanya-tanya apakah pencarian ini sama 
berbahayanya dengan Perang Musim Dingin. “Jam berapa 
sekarang?” 


“Waktu? Erm... 10. 35. ” 


“Hari ini tanggal berapa?” 


“12 Februari. ” 


“Tahun yang mana?” 


“Apakah ini seharusnya menjadi lelucon? Ini tahun 1955! Hmm. 
Apakah semua siswa MIT menggunakan kejenakaan aneh seperti ini 
untuk mendapatkan perhatian? Saya harus mengingatkan Anda 
bahwa jika Anda terlambat lagi, magang Anda di Louis Flight 
Dynamics Lab akan dibatalkan! “ 


Bab 287: 287 Bab 287 Transisi Ouest 


Sejak Zhang Heng menerima jam tangan analog, jam kerjanya 
meningkat menjadi 28 jam.Ketika tangannya mencapai tengah 
malam, dia akan memasuki dunia di mana waktu berhenti di mana 
pun dia berada.Setelah menguji teorinya beberapa kali sepanjang 
bulan, 24 jam tambahannya akan tetap berlaku ketika ia memasuki 
permainan, dengan demikian, terakumulasi menjadi total waktu 
bermainnya. 


Sebelum pencarian NASA, Zhang Heng selalu memainkan game 
sendiri.Dari pulau terpencil ke Karibia abad ke-18, keempat 
pertandingan diselesaikan oleh Zhang Heng saja.Tidak sampai 
permainan ini bahwa enam pemain lain dipasangkan 
dengannya.Situasi ini adalah yang pertama baginya, dan dia tidak 
tahu apa yang akan terjadi pada dua belas.Inilah mengapa dia 
memilih mode pemain tunggal, berharap untuk menghindari 
komplikasi yang tidak perlu seperti ini. 


Biasanya, Zhang Heng akan memasuki permainan pukul 11.55 


hal.m.dari dunia nyata.Ada lima menit hingga tengah malam, dan 
menurut alur waktu permainan, lima menit setara dengan dua 
puluh jam. 


Sudah hampir dua puluh jam sejak Zhang Heng memasuki dunia 
ini.Segera, dia memberi tahu pelatihnya bahwa dia perlu pergi ke 
toilet.Namun, pelatihnya dengan lembut mengingatkannya bahwa 
ia bisa buang air kecil di dalam kantung kemih yang disediakan 
dalam pakaian antariksa, menganggapnya sebagai latihan untuk 
saat-saat ia benar-benar perlu buang air di ruang. 


Zhang Heng putus asa.Dia berterima kasih kepada pelatihnya dan 
bersikeras bahwa dia harus pergi ke toilet dengan cara apa 
pun.Tidak peduli apa yang akan terjadi setelah ini, berjalan-jalan di 
dalam pakaian luar angkasa seberat tujuh puluh pound bukanlah 
bagian dari rencananya.Pada akhirnya, pelatihnya mengalah, harus 
menghabiskan lima belas menit untuk membantunya keluar dari 
itu.Saat Zhang Heng membebaskan kaki kanannya, dia melihat 
kembali arlojinya.Hanya setengah menit tersisa sebelum jarum jam 
mendarat pada dua belas.Pada saat itulah Zhang Heng melihat Yin 
Xiong dan gendut menatapnya dengan curiga.Apakah dia suka atau 
tidak, Zhang Heng tidak punya waktu untuk menginterogasi 
mereka. 


Saat jarum jam mengenai dua belas, semua orang di ruang 
pelatihan benar-benar berhenti di jejak mereka, wajah mereka 
membeku dalam waktu juga.Dunia telah sepenuhnya berubah 
menjadi museum lilin raksasa. 


Zhang Heng telah mengharapkan hasil ini selama ini.Sebelumnya, 
ia menguji teori ini dengan komputernya.Di dunia yang tenang, 
dimungkinkan untuk memasuki game pemain tunggal.Satu-satunya 
peringatan adalah bahwa ia tidak akan dapat memainkan game 
yang membutuhkan koneksi internet.Meskipun ia tidak dapat 
menjelaskan fenomena tersebut secara ilmiah, pencarian misterius 
yang baru saja ia ikuti masih dianggap sebagai permainan.Setiap 
game yang dia ikuti sebelumnya masih berjalan saat tengah malam 


di dunia nyata.Satu-satunya hal yang berubah adalah gameplaynya 
menjadi lebih lama.Karena ada pemain lain yang hadir dalam 
pencarian ini, itu membuktikan bahwa dunia masih akan berhenti 
datang tengah malam. 


Namun, sebelum Zhang Heng bisa menggerakkan otot, dia 
mendengar pemberitahuan dari sistem permainan. 


(Peringatan ! Peringatan ! Kesalahan kritis waktu permainan 
terdeteksi.“ 


(Mengirimkan kesalahan kritis.) (Izin tingkat kedua telah 
dimulai.Analisis awal: kegagalan untuk melanjutkan.Satu pemain 
yang diduga melakukan pelanggaran.Rencana kontingensi 
diaktifkan.| 


(Pencarian paralel diaktifkan: Pencarian transisi Apollo Training 
Camp.Jumlah pemain: 1.Gol: tidak ada, sejauh ini.Waktu: 240 
hari.Pemain, harap perhatikan!) 


Zhang Heng mengerutkan kening dan tiba-tiba mendengar The 
Beatles ” Kemarin “bergema di telinganya.Pada saat yang sama, 
sekelilingnya menjadi gelap gulita.Itu bukan kegelapan yang sama 
seperti ketika lampu dimatikan, melainkan, situasi pemadaman di 
mana semua cahaya sama sekali tidak ada.Zhang Heng biasanya 
mengalami ini pada awal setiap pencarian baru, di mana kurangnya 
an eksternal membantunya memperhatikan pengumuman 
tersebut.Ini, bagaimanapun, adalah pertama kalinya itu terjadi di 
tengah-tengah permainan.Rasanya seolah server online game 
sedang di-reboot. 


Untungnya, kegelapan itu tidak berlangsung terlalu lama.Ketika 
Zhang Heng membuka matanya lagi, Paul McCartney sudah berada 
di, “Oh, kemarin tiba-tiba datang.” Dia menemukan bahwa dia 
tidak lagi di ruang pelatihan NASA.Para pemain di sekitarnya telah 
menghilang juga.Saat ini, dia berdiri di landasan pacu yang luas.Dia 


bisa mendengar deru mesin jet yang memekakkan telinga, dan tiba- 
tiba sebuah jet tempur terbang di atas kepalanya dengan embusan 
angin yang hampir menjatuhkannya.Dari jauh, Zhang Heng melihat 
seorang gadis pirang cantik melambai padanya, tampak sangat 
cemas.“Jim tidak suka pendatang baru berkeliaran di sekitar tempat 
itu.Mari kita pergi segera setelah Anda selesai dengannya.Orang- 
orang dari lab masih menunggu kami.” 


“Laboratorium?” 


“Iya.Murid sekolah Anda ada di sana sekarang, dan hanya Anda 
yang tertinggal.Oh.bisakah kamu turun dari landasan? Kami akan 
berada dalam masalah besar jika menara melihat kami.” 


“Maafkan saya.” 


Segera, Zhang Heng pindah dari landasan.Dia tidak berniat 
mempertaruhkan nyawanya juga.Ditabrak oleh sebuah pesawat 
yang melaju kencang di landasan pacu dengan kecepatan lebih dari 
200 mil per jam bukanlah gagasannya tentang kematian yang baik. 


Meskipun demikian, ini bukan pertama kalinya dia mendengar 
peringatan dari sistem game.Ketika izin tingkat kedua muncul, 
kesalahan tidak dikirimkan ke sistem, kemudian menghapusnya 
secara permanen dari algoritma pengambilan keputusan berurutan 
game.Zhang Heng curiga bahwa ini semua entah bagaimana 
mungkin terhubung dengan pria tua misterius itu.Karena lelaki tua 
itu telah memilihnya untuk bermain, dia pasti tahu bahwa masalah 
seperti itu akhirnya akan terjadi.Jelaslah bahwa izin level kedua 
digunakan untuk menangani masalah, tetapi tampaknya, itu tidak 
berfungsi dengan baik dalam mode multipemain.Oleh karena itu, 
sistem menentukan bahwa dia secara teknis curang. 


Di dunia yang tenang, dia adalah satu-satunya yang bisa bergerak, 
dan aman untuk mengatakan bahwa dia tak terkalahkan.Sama 
seperti kasus Zavilcha, Shen Xixi dan timnya gagal mengalahkannya 


bahkan setelah beberapa upaya.Namun, di dunia yang tenang, 
Zhang Heng hanya menggunakan pisau utilitas yang belum 
sempurna untuk mengalahkan monster itu.Dengan kata lain, dia 
bisa dengan mudah menghilangkan enam pemain lain di dunia 
yang dijeda jika dia mau, juga. 


Sepertinya sistem telah memperhatikan anomali ini, dan untuk 
melindungi pemain lain, itu menciptakan pencarian transisi untuk 
Zhang Heng dan menempatkannya di sana.Karena keputusan yang 
terburu-buru, tidak ada tujuan yang ditetapkan untuk pencarian 
saat ini.Zhang Heng bertanya-tanya apakah pencarian ini sama 
berbahayanya dengan Perang Musim Dingin.“Jam berapa 
sekarang?” 


“Waktu? Erm... 10.35.” 


“Hari ini tanggal berapa?” 


“12 Februari.” 


“Tahun yang mana?” 


“Apakah ini seharusnya menjadi lelucon? Ini tahun 1955! 
Hmm.Apakah semua siswa MIT menggunakan kejenakaan aneh 
seperti ini untuk mendapatkan perhatian? Saya harus mengingatkan 
Anda bahwa jika Anda terlambat lagi, magang Anda di Louis Flight 
Dynamics Lab akan dibatalkan! “ 


Ch.288 


Bab 288 
Bab 288 Di Rumah Di Tanah Asing 


Pencarian Kamp Pelatihan Apollo ditetapkan pada tahun 1969. Jika 
si pirang cantik itu tidak berbohong, itu berarti masih ada empat 
belas tahun yang tersisa sebelum dimulainya Program Apollo. Jika 
ingatannya benar, NASA bahkan belum ada saat itu. Namun, 
pendahulunya, Komite Penasihat Nasional untuk Penerbangan 
(NACA) didirikan pada tahun 1915. Ketika Zhang Heng mengikuti 
si pirang cantik ke laboratorium dan melihat pekerja magang lain 
dan manajernya, Zhang Heng akhirnya tahu tempat apa Louis 
Laboratory Propulsion Laboratory (LFPL). 


Menjadi lab ketiga NACA, awalnya bernama Laboratorium Propulsi 
Mesin Pesawat, yang dibentuk untuk membantu Amerika 
menangani gremlin penerbangan mereka karena mesin mereka 
tertinggal di belakang rekan-rekan mereka. Pada tahun 1949, 
Perang Dunia II pecah. Pesawat-pesawat tempur yang dilengkapi 
dengan mesin berpendingin cairan Eropa jauh mengungguli mesin 
berpendingin udara Amerika dalam kecepatan dan ketinggian, dan 
para ahli segera menyadari bahwa Amerika tidak memiliki 
laboratorium penelitian yang diperlukan untuk menghasilkan mesin 
pesawat terbang yang lebih baik. Maka, pada tahun 1940, Kongres 
menyetujui dana untuk pembangunannya di Bandara Cleveland 
Hopkins, Ohio. 


Dan begitulah fasilitas penelitian pesawat mulai mekar di Amerika. 
Pada tahun 1948, namanya diubah menjadi Louis Flight Propulsion 
Laboratory (LFPL) untuk memperingati almarhum direktur NACA, 
George. W. Louis. Kemudian, pada tahun 1999, namanya diganti 
lagi menjadi Pusat Penelitian Glenn. Itu menjadi salah satu fasilitas 


terpenting NASA untuk meneliti dan mengembangkan mesin roket. 
Meskipun pencarian transisi ini dibuat khusus untuk Zhang Heng, 
berkat bug yang terdeteksi oleh sistem, itu berarti dia tidak 
sepenuhnya di-boot dari pencarian Kamp Pelatihan Apollo. 
Permainan telah memberinya identitas lulusan MIT, dan 
menempatkannya di Laboratorium Propulsi Penerbangan Louis 
empat belas tahun sebelum proyek Apollo 11. Jika kecurigaannya 
benar, dia hanya akan dimasukkan kembali dalam pencarian utama 
setelah empat belas tahun berlalu. 


Hasil ini jelas lebih buruk daripada menyelesaikan misi utama di 
dunia diam. Di sana, dia bisa dengan mudah menghilangkan semua 
pemain lain ketika waktu berhenti, yang berarti dia bisa 
menyelesaikan cara pencarian lebih awal dari yang diharapkan. 
Karena sistem tidak bisa memastikan apakah dia curang atau tidak, 
itu memutuskan untuk mengirimnya ke pencarian transisi untuk 
melindungi pemain lain. 


LFPL adalah fasilitas penelitian NACA yang penting, para 
karyawannya dipilih sendiri dari para insinyur terbaik dan 
tercerdas yang ditawarkan Amerika. Setelah pemecatan NACA, para 
peneliti topnya dengan cepat direkrut oleh NASA, yang fokusnya 
kini telah beralih ke Teknologi Aerospace. Meskipun Zhang Heng 
tidak membawa teknologi ruang angkasa di masa depan, sepertinya 
ini adalah kesempatan yang baik untuk mulai menguasai beberapa 
teknik fisika dan kedirgantaraan, 


Meskipun dia tidak bisa mempercepat waktu dan mengintip ke 
dalam pencarian utamanya, LFPL dibangun tepat di samping 
Bandara Cleveland Hopkins Ohio dan dia setidaknya bisa naik ke 
pesawat terbang dan terbang. Pada saat itu, Talon T-38 yang 
digunakan dalam Program Apollo belum ditemukan. Di era lima 
puluhan ini, T-33 Shooting Star adalah yang terbaik pada 
zamannya. Diperkenalkan sebagai pelatih jet, itu adalah pesawat 
yang sama yang dijumpai Zhang Heng di landasan. Namun, 
sebelum naik ke langit, ada masalah yang harus dipecahkan 
pertama kali. Sistem telah memberinya identitas mahasiswa MIT 
dan segera, ia juga menemukan mengapa LFPL secara aktif 


merekrut pekerja magang. Itu semua karena NACA telah memulai 
proyek dirgantara yang inovatif. Semua keributan itu adalah 
tentang pesawat hipersonik X-15, sebuah pesawat eksperimental 
roket bertenaga yang dipercepat hingga Mach 6 yang 
membengkokkan pikiran. 72, enam kali lebih cepat dari kecepatan 
suara. Mesin roket memungkinkan pesawat untuk naik ke 
ketinggian 107. 8 kilometer, secara efektif melewati Garis Karman 
ke luar angkasa. Tetap tidak terputus di abad ke-21, masih 
memegang rekor untuk pesawat percontohan tercepat yang pernah 
diterbangkan oleh kru. Pada tahun 1955, Proyek X-15 secara resmi 
pecah, di mana LFPL memainkan peran besar dalam permulaannya. 
Magang seperti Zhang Heng seharusnya membantu para ilmuwan 
dan insinyur yang mengerjakan proyek. Namun, kualifikasi gelar 
masternya hanya sebatas nama, diberikan dengan murah hati oleh 
sistem. Begitu diketahui bahwa Zhang Heng tidak tahu apa-apa 
tentang fisika dan teknik, dia kemungkinan besar akan dikirim 
kembali ke universitas. enam kali lebih cepat dari kecepatan suara. 
Mesin roket memungkinkan pesawat untuk naik ke ketinggian 107. 
8 kilometer, secara efektif melewati Garis Karman ke luar angkasa. 
Tetap tidak terputus di abad ke-21, masih memegang rekor untuk 
pesawat percontohan tercepat yang pernah diterbangkan oleh kru. 
Pada tahun 1955, Proyek X-15 secara resmi pecah, di mana LFPL 
memainkan peran besar dalam permulaannya. Magang seperti 
Zhang Heng seharusnya membantu para ilmuwan dan insinyur yang 
mengerjakan proyek. Namun, kualifikasi gelar masternya hanya 
sebatas nama, diberikan dengan murah hati oleh sistem. Begitu 
diketahui bahwa Zhang Heng tidak tahu apa-apa tentang fisika dan 
teknik, dia kemungkinan besar akan dikirim kembali ke universitas. 
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Zhang Heng seharusnya membantu para ilmuwan dan insinyur yang 
mengerjakan proyek. Namun, kualifikasi gelar masternya hanya 
sebatas nama, diberikan dengan murah hati oleh sistem. Begitu 
diketahui bahwa Zhang Heng tidak tahu apa-apa tentang fisika dan 
teknik, dia kemungkinan besar akan dikirim kembali ke universitas. 
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pesawat percontohan tercepat yang pernah diterbangkan oleh kru. 
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Zhang Heng seharusnya membantu para ilmuwan dan insinyur yang 
mengerjakan proyek. Namun, kualifikasi gelar masternya hanya 
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mengerjakan proyek. Namun, kualifikasi gelar masternya hanya 
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di mana LFPL memainkan peran besar dalam permulaannya. 
Magang seperti Zhang Heng seharusnya membantu para ilmuwan 
dan insinyur yang mengerjakan proyek. Namun, kualifikasi gelar 
masternya hanya sebatas nama, diberikan dengan murah hati oleh 
sistem. Begitu diketahui bahwa Zhang Heng tidak tahu apa-apa 
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dalam permulaannya. Magang seperti Zhang Heng seharusnya 
membantu para ilmuwan dan insinyur yang mengerjakan proyek. 
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kemungkinan besar akan dikirim kembali ke universitas. 


Bahkan jika segala sesuatunya berjalan sesuai keinginannya, siapa 
yang mau mengajarinya apa pun pada waktu yang sibuk seperti itu. 
Dia akan ditakdirkan untuk menghabiskan hari-harinya di lab 
sebelum dia menyadarinya, melihat besarnya proyek dan jumlah 
pekerjaan yang ada. Sebelum Zhang Heng bisa menemukan solusi 


untuk masalah ini, si pirang cantik sudah menugaskan magang 
untuk insinyur masing-masing. Jika insinyur menginginkan asisten 
tertentu, mereka dipersilakan untuk memilih juga. Zhang Heng 
melihat dua insinyur memilih pekerja magang yang pernah bekerja 
dengan mereka sebelumnya. 


Pada saat yang sama, pekerja magang juga memberi tahu si pirang 
cantik tentang apa yang mereka inginkan dan menunggunya untuk 
memberikan tugas kepada mereka. Yang mengejutkan Zhang Heng, 
dia melihat seorang pria Asia di tengah kerumunan. 


Di Amerika sembilan belas lima puluhan, jarang melihat orang Asia 
bekerja di fasilitas penelitian tingkat atas, terutama yang 
menjalankan teknologi rahasia tersebut. Dilihat dari 
penampilannya, orang itu tampaknya keturunan Cina. Jadi, Zhang 
Heng memutuskan untuk mencoba peruntungannya dan menyapa 
orang itu dalam bahasa Mandarin. 


Orang itu terkejut ketika dia mendengar bahasa itu. Jelas, dia 
mengerti apa yang dikatakan Zhang Heng. Namun, Zhang Heng 
sekarang telah diubah oleh sistem, membuatnya tampak lebih 
seperti orang Eropa. Itu menjelaskan mengapa insinyur China 
terkejut mendengar Zhang Heng berbicara dalam bahasa Mandarin 
yang sempurna. “Halo! Bisakah saya menjadi asisten Anda? “ 


“Apa profesimu? Saya sedang meneliti teori umum aliran tiga 
dimensi di turbomachinery. Apakah kamu tertarik?” 


“Saya sedang belajar ekonomi, di tahun kedua saya sekarang. ” 


Zhang Heng sebenarnya malu untuk mengatakan yang sebenarnya. 
Namun, dia tahu bahwa dia tidak akan bisa menyembunyikannya 
selamanya, dan alih-alih menunggu sampai tugas diberikan, dia 
berpikir bahwa mengatakan kebenaran sekarang adalah yang 
terbaik baginya. 
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Insinyur itu terkejut dengan jawaban Zhang Heng dan tidak bisa 
berkata-kata untuk waktu yang lama. Rasanya seperti salah satu 
lelucon Amerika yang buruk, atau sentimen rasis yang halus. Lagi 
pula, ia terus mengalami rasisme setelah belajar di sana selama 
bertahun-tahun. 


“Maafkan saya . Saya punya alasan sendiri untuk tinggal di lab. Jika 
memungkinkan, saya berharap dapat belajar sedikit teknik. Jika 
Anda pikir itu terlalu banyak masalah, saya selalu bisa mencari 
orang lain. 


Karena mereka berbicara dalam bahasa Mandarin, tidak ada orang 
di sekitar mereka yang bisa mengerti apa yang mereka katakan. 
Karena itu, Zhang Heng tidak khawatir tentang penyadap. Dia juga 
tahu insinyur itu akan menjaga rahasianya tanpa batas. Ekspatriat 
Cina sering memilih untuk tidak membuat masalah, sehingga 
menjaga diri mereka kapan pun mereka bisa. Namun, jika insinyur 
menolak untuk menerimanya, bertahan di pusat penelitian ini akan 
menjadi tantangan besar. 


“Tentu,” kata insinyur itu. 


Seketika, satu kata yang diucapkan dari senegaranya membasuhnya 
dengan kehangatan rumah. Dia merasa seperti di rumah, di rumah 
di negeri asing. 


Jadi, dengan aliansi yang baru ditemukan dekat-ke hati, insinyur 
berjalan ke pirang cantik, mengatakan padanya bahwa dia ingin 
Zhang Heng sebagai asistennya. Selain dia, seorang gadis MIT 
lainnya juga ditugaskan di insinyur yang sama. Semuanya segera 
diatur di atas batu, dan ketika mereka kembali ke labnya, insinyur 


itu menjabat tangan Zhang Heng dengan penuh semangat. 


“Aku lupa memperkenalkan diri kepadamu. Nama saya Wu 
Zhonghua. Saya orang Cina. ” 


“Saya Zhang Heng. “Itu adalah salah satu kesempatan langka di 
mana Zhang Heng mengungkapkan nama aslinya. Saya orang Cina 
juga.” 


Catatan: Wu Zhonghua adalah Gian Xuesen dari Air China. Lulus 
dari MIT, ia bekerja di Louis Propulsion Laboratory Laboratory 
sebelum memperkenalkan teori umum aliran tiga dimensi di 
turbomachinery. Belakangan, ia mendapat pengakuan sebagai 
ilmuwan kelas dunia. Sama seperti banyak fisikawan lain di zaman 
itu, ia melepaskan pekerjaan bergaji tinggi di luar negeri dan 
menggunakan alasan bepergian keliling Eropa bersama istrinya 
untuk kembali ke tanah airnya. Baik Wu Zhonghua dan istrinya 
adalah pelopor Air China. 


Bab 288 


Bab 288 Di Rumah Di Tanah Asing 


Pencarian Kamp Pelatihan Apollo ditetapkan pada tahun 1969.Jika 
si pirang cantik itu tidak berbohong, itu berarti masih ada empat 
belas tahun yang tersisa sebelum dimulainya Program Apollo.Jika 
ingatannya benar, NASA bahkan belum ada saat itu.Namun, 
pendahulunya, Komite Penasihat Nasional untuk Penerbangan 
(NACA) didirikan pada tahun 1915.Ketika Zhang Heng mengikuti si 
pirang cantik ke laboratorium dan melihat pekerja magang lain dan 
manajernya, Zhang Heng akhirnya tahu tempat apa Louis 
Laboratory Propulsion Laboratory (LFPL). 


Menjadi lab ketiga NACA, awalnya bernama Laboratorium Propulsi 
Mesin Pesawat, yang dibentuk untuk membantu Amerika 


menangani gremlin penerbangan mereka karena mesin mereka 
tertinggal di belakang rekan-rekan mereka.Pada tahun 1949, Perang 
Dunia II pecah.Pesawat-pesawat tempur yang dilengkapi dengan 
mesin berpendingin cairan Eropa jauh mengungguli mesin 
berpendingin udara Amerika dalam kecepatan dan ketinggian, dan 
para ahli segera menyadari bahwa Amerika tidak memiliki 
laboratorium penelitian yang diperlukan untuk menghasilkan mesin 
pesawat terbang yang lebih baik.Maka, pada tahun 1940, Kongres 
menyetujui dana untuk pembangunannya di Bandara Cleveland 
Hopkins, Ohio. 


Dan begitulah fasilitas penelitian pesawat mulai mekar di 
Amerika.Pada tahun 1948, namanya diubah menjadi Louis Flight 
Propulsion Laboratory (LFPL) untuk memperingati almarhum 
direktur NACA, George.W.Louis.Kemudian, pada tahun 1999, 
namanya diganti lagi menjadi Pusat Penelitian Glenn.Itu menjadi 
salah satu fasilitas terpenting NASA untuk meneliti dan 
mengembangkan mesin roket.Meskipun pencarian transisi ini dibuat 
khusus untuk Zhang Heng, berkat bug yang terdeteksi oleh sistem, 
itu berarti dia tidak sepenuhnya di-boot dari pencarian Kamp 
Pelatihan Apollo.Permainan telah memberinya identitas lulusan 
MIT, dan menempatkannya di Laboratorium Propulsi Penerbangan 
Louis empat belas tahun sebelum proyek Apollo 11.Jika 
kecurigaannya benar, dia hanya akan dimasukkan kembali dalam 
pencarian utama setelah empat belas tahun berlalu. 


Hasil ini jelas lebih buruk daripada menyelesaikan misi utama di 
dunia diam.Di sana, dia bisa dengan mudah menghilangkan semua 
pemain lain ketika waktu berhenti, yang berarti dia bisa 
menyelesaikan cara pencarian lebih awal dari yang 
diharapkan.Karena sistem tidak bisa memastikan apakah dia curang 
atau tidak, itu memutuskan untuk mengirimnya ke pencarian 
transisi untuk melindungi pemain lain. 


LFPL adalah fasilitas penelitian NACA yang penting, para 
karyawannya dipilih sendiri dari para insinyur terbaik dan 
tercerdas yang ditawarkan Amerika.Setelah pemecatan NACA, para 
peneliti topnya dengan cepat direkrut oleh NASA, yang fokusnya 


kini telah beralih ke Teknologi Aerospace.Meskipun Zhang Heng 
tidak membawa teknologi ruang angkasa di masa depan, sepertinya 
ini adalah kesempatan yang baik untuk mulai menguasai beberapa 
teknik fisika dan kedirgantaraan, 


Meskipun dia tidak bisa mempercepat waktu dan mengintip ke 
dalam pencarian utamanya, LFPL dibangun tepat di samping 
Bandara Cleveland Hopkins Ohio dan dia setidaknya bisa naik ke 
pesawat terbang dan terbang.Pada saat itu, Talon T-38 yang 
digunakan dalam Program Apollo belum ditemukan.Di era lima 
puluhan ini, T-33 Shooting Star adalah yang terbaik pada 
zamannya.Diperkenalkan sebagai pelatih jet, itu adalah pesawat 
yang sama yang dijumpai Zhang Heng di landasan.Namun, sebelum 
naik ke langit, ada masalah yang harus dipecahkan pertama 
kali.Sistem telah memberinya identitas mahasiswa MIT dan segera, 
ia juga menemukan mengapa LFPL secara aktif merekrut pekerja 
magang.Itu semua karena NACA telah memulai proyek dirgantara 
yang inovatif.Semua keributan itu adalah tentang pesawat 
hipersonik X-15, sebuah pesawat eksperimental roket bertenaga 
yang dipercepat hingga Mach 6 yang membengkokkan pikiran.72, 
enam kali lebih cepat dari kecepatan suara.Mesin roket 
memungkinkan pesawat untuk naik ke ketinggian 107.8 kilometer, 
secara efektif melewati Garis Karman ke luar angkasa.Tetap tidak 
terputus di abad ke-21, masih memegang rekor untuk pesawat 
percontohan tercepat yang pernah diterbangkan oleh kru.Pada 
tahun 1955, Proyek X-15 secara resmi pecah, di mana LFPL 
memainkan peran besar dalam permulaannya.Magang seperti 
Zhang Heng seharusnya membantu para ilmuwan dan insinyur yang 
mengerjakan proyek.Namun, kualifikasi gelar masternya hanya 
sebatas nama, diberikan dengan murah hati oleh sistem.Begitu 
diketahui bahwa Zhang Heng tidak tahu apa-apa tentang fisika dan 
teknik, dia kemungkinan besar akan dikirim kembali ke 
universitas.enam kali lebih cepat dari kecepatan suara.Mesin roket 
memungkinkan pesawat untuk naik ke ketinggian 107.8 kilometer, 
secara efektif melewati Garis Karman ke luar angkasa.Tetap tidak 
terputus di abad ke-21, masih memegang rekor untuk pesawat 
percontohan tercepat yang pernah diterbangkan oleh kru.Pada 
tahun 1955, Proyek X-15 secara resmi pecah, di mana LFPL 
memainkan peran besar dalam permulaannya.Magang seperti 


Zhang Heng seharusnya membantu para ilmuwan dan insinyur yang 
mengerjakan proyek.Namun, kualifikasi gelar masternya hanya 
sebatas nama, diberikan dengan murah hati oleh sistem.Begitu 
diketahui bahwa Zhang Heng tidak tahu apa-apa tentang fisika dan 
teknik, dia kemungkinan besar akan dikirim kembali ke 
universitas.enam kali lebih cepat dari kecepatan suara.Mesin roket 
memungkinkan pesawat untuk naik ke ketinggian 107.8 kilometer, 
secara efektif melewati Garis Karman ke luar angkasa.Tetap tidak 
terputus di abad ke-21, masih memegang rekor untuk pesawat 
percontohan tercepat yang pernah diterbangkan oleh kru.Pada 
tahun 1955, Proyek X-15 secara resmi pecah, di mana LFPL 
memainkan peran besar dalam permulaannya.Magang seperti 
Zhang Heng seharusnya membantu para ilmuwan dan insinyur yang 
mengerjakan proyek.Namun, kualifikasi gelar masternya hanya 
sebatas nama, diberikan dengan murah hati oleh sistem.Begitu 
diketahui bahwa Zhang Heng tidak tahu apa-apa tentang fisika dan 
teknik, dia kemungkinan besar akan dikirim kembali ke 
universitas.8 kilometer, secara efektif melewati Garis Karman ke 
luar angkasa.Tetap tidak terputus di abad ke-21, masih memegang 
rekor untuk pesawat percontohan tercepat yang pernah 
diterbangkan oleh kru.Pada tahun 1955, Proyek X-15 secara resmi 
pecah, di mana LFPL memainkan peran besar dalam 
permulaannya.Magang seperti Zhang Heng seharusnya membantu 
para ilmuwan dan insinyur yang mengerjakan proyek.Namun, 
kualifikasi gelar masternya hanya sebatas nama, diberikan dengan 
murah hati oleh sistem.Begitu diketahui bahwa Zhang Heng tidak 
tahu apa-apa tentang fisika dan teknik, dia kemungkinan besar akan 
dikirim kembali ke universitas.8 kilometer, secara efektif melewati 
Garis Karman ke luar angkasa.Tetap tidak terputus di abad ke-21, 
masih memegang rekor untuk pesawat percontohan tercepat yang 
pernah diterbangkan oleh kru.Pada tahun 1955, Proyek X-15 secara 
resmi pecah, di mana LFPL memainkan peran besar dalam 
permulaannya.Magang seperti Zhang Heng seharusnya membantu 
para ilmuwan dan insinyur yang mengerjakan proyek.Namun, 
kualifikasi gelar masternya hanya sebatas nama, diberikan dengan 
murah hati oleh sistem.Begitu diketahui bahwa Zhang Heng tidak 
tahu apa-apa tentang fisika dan teknik, dia kemungkinan besar akan 
dikirim kembali ke universitas.di mana LFPL memainkan peran 
besar dalam permulaannya.Magang seperti Zhang Heng seharusnya 
membantu para ilmuwan dan insinyur yang mengerjakan 


proyek.Namun, kualifikasi gelar masternya hanya sebatas nama, 
diberikan dengan murah hati oleh sistem.Begitu diketahui bahwa 
Zhang Heng tidak tahu apa-apa tentang fisika dan teknik, dia 
kemungkinan besar akan dikirim kembali ke universitas.di mana 
LFPL memainkan peran besar dalam permulaannya.Magang seperti 
Zhang Heng seharusnya membantu para ilmuwan dan insinyur yang 
mengerjakan proyek.Namun, kualifikasi gelar masternya hanya 
sebatas nama, diberikan dengan murah hati oleh sistem.Begitu 
diketahui bahwa Zhang Heng tidak tahu apa-apa tentang fisika dan 
teknik, dia kemungkinan besar akan dikirim kembali ke universitas. 


Bahkan jika segala sesuatunya berjalan sesuai keinginannya, siapa 
yang mau mengajarinya apa pun pada waktu yang sibuk seperti 
itu.Dia akan ditakdirkan untuk menghabiskan hari-harinya di lab 
sebelum dia menyadarinya, melihat besarnya proyek dan jumlah 
pekerjaan yang ada.Sebelum Zhang Heng bisa menemukan solusi 
untuk masalah ini, si pirang cantik sudah menugaskan magang 
untuk insinyur masing-masing.Jika insinyur menginginkan asisten 
tertentu, mereka dipersilakan untuk memilih juga.Zhang Heng 
melihat dua insinyur memilih pekerja magang yang pernah bekerja 
dengan mereka sebelumnya. 


Pada saat yang sama, pekerja magang juga memberi tahu si pirang 
cantik tentang apa yang mereka inginkan dan menunggunya untuk 
memberikan tugas kepada mereka.Yang mengejutkan Zhang Heng, 
dia melihat seorang pria Asia di tengah kerumunan. 


Di Amerika sembilan belas lima puluhan, jarang melihat orang Asia 
bekerja di fasilitas penelitian tingkat atas, terutama yang 
menjalankan teknologi rahasia tersebut.Dilihat dari penampilannya, 
orang itu tampaknya keturunan Cina.Jadi, Zhang Heng 
memutuskan untuk mencoba peruntungannya dan menyapa orang 
itu dalam bahasa Mandarin. 


Orang itu terkejut ketika dia mendengar bahasa itu.Jelas, dia 
mengerti apa yang dikatakan Zhang Heng.Namun, Zhang Heng 
sekarang telah diubah oleh sistem, membuatnya tampak lebih 


seperti orang Eropa.Itu menjelaskan mengapa insinyur China 
terkejut mendengar Zhang Heng berbicara dalam bahasa Mandarin 
yang sempurna. “Halo! Bisakah saya menjadi asisten Anda? “ 


“Apa profesimu? Saya sedang meneliti teori umum aliran tiga 
dimensi di turbomachinery.Apakah kamu tertarik?” 


“Saya sedang belajar ekonomi, di tahun kedua saya sekarang.” 


Zhang Heng sebenarnya malu untuk mengatakan yang 
sebenarnya.Namun, dia tahu bahwa dia tidak akan bisa 
menyembunyikannya selamanya, dan alih-alih menunggu sampai 
tugas diberikan, dia berpikir bahwa mengatakan kebenaran 
sekarang adalah yang terbaik baginya. 


TI 
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Insinyur itu terkejut dengan jawaban Zhang Heng dan tidak bisa 
berkata-kata untuk waktu yang lama.Rasanya seperti salah satu 
lelucon Amerika yang buruk, atau sentimen rasis yang halus.Lagi 
pula, ia terus mengalami rasisme setelah belajar di sana selama 
bertahun-tahun. 


“Maafkan saya.Saya punya alasan sendiri untuk tinggal di lab.Jika 
memungkinkan, saya berharap dapat belajar sedikit teknik.Jika 
Anda pikir itu terlalu banyak masalah, saya selalu bisa mencari 
orang lain. 


Karena mereka berbicara dalam bahasa Mandarin, tidak ada orang 
di sekitar mereka yang bisa mengerti apa yang mereka 
katakan.Karena itu, Zhang Heng tidak khawatir tentang 
penyadap.Dia juga tahu insinyur itu akan menjaga rahasianya tanpa 
batas.Ekspatriat Cina sering memilih untuk tidak membuat 


masalah, sehingga menjaga diri mereka kapan pun mereka 
bisa.Namun, jika insinyur menolak untuk menerimanya, bertahan 
di pusat penelitian ini akan menjadi tantangan besar. 


“Tentu,” kata insinyur itu. 


Seketika, satu kata yang diucapkan dari senegaranya membasuhnya 
dengan kehangatan rumah.Dia merasa seperti di rumah, di rumah 
di negeri asing. 


Jadi, dengan aliansi yang baru ditemukan dekat-ke hati, insinyur 
berjalan ke pirang cantik, mengatakan padanya bahwa dia ingin 
Zhang Heng sebagai asistennya.Selain dia, seorang gadis MIT 
lainnya juga ditugaskan di insinyur yang sama.Semuanya segera 
diatur di atas batu, dan ketika mereka kembali ke labnya, insinyur 
itu menjabat tangan Zhang Heng dengan penuh semangat. 


“Aku lupa memperkenalkan diri kepadamu.Nama saya Wu 
Zhonghua.Saya orang Cina.” 


“Saya Zhang Heng.“Itu adalah salah satu kesempatan langka di 
mana Zhang Heng mengungkapkan nama aslinya.Saya orang Cina 
juga.” 


Catatan: Wu Zhonghua adalah Oian Xuesen dari Air China.Lulus 
dari MIT, ia bekerja di Louis Propulsion Laboratory Laboratory 
sebelum memperkenalkan teori umum aliran tiga dimensi di 
turbomachinery.Belakangan, ia mendapat pengakuan sebagai 
ilmuwan kelas dunia.Sama seperti banyak fisikawan lain di zaman 
itu, ia melepaskan pekerjaan bergaji tinggi di luar negeri dan 
menggunakan alasan bepergian keliling Eropa bersama istrinya 
untuk kembali ke tanah airnya.Baik Wu Zhonghua dan istrinya 
adalah pelopor Air China. 


Ch.289 


Bab 289: 289 
Bab 289 Minum-Minum 


Kehidupan di Laboratorium Propulsi Penerbangan Lewis mungkin 
adalah yang paling sederhana yang pernah dipimpin Zhang Heng. 
Staf laboratorium, kecuali untuk eksekutif SDM berambut pirang, 
dan Direktur Jim, yang mengguncang Kongres setiap pagi untuk 
mendapatkan lebih banyak dana, adalah peneliti paling baik dan 
bersemangat yang pernah ditemukan Zhang Heng. Mereka tidak 
bersekongkol melawan atau bertengkar satu sama lain, dan karena 
tidak ada misi utama dalam pencarian transisi, tidak ada ancaman 
bagi kelangsungan hidupnya juga. Zhang Heng melewati hari- 
harinya dengan tenang dan damai. 


Setiap hari, Wei Zhonghua akan memberinya pelajaran teknik, lebih 
seperti kursus kilat, sebenarnya. Mengetahui muridnya tertinggal 
dari lulusan MIT yang sebenarnya, insinyur itu tidak mengeluarkan 
biaya, memberikan semua yang dia tahu, kapan pun dia bisa. 
Kemudian, pada akhir setiap hari, Zhang Heng akan membeli 
minuman untuk para pilot yang sering mengunjungi pub terdekat 
dengan gaji magang. Pada bulan kedua, ia berhasil naik pesawat, 
dan pada bulan keempat, diberikan pengalaman terbang subsonik 
pada T-33. Dia tidak jauh dari menerbangkan pesawat sendiri. 


Namun, Wei Zhonghua mengundurkan diri dari NASA tidak lama 
setelah itu, mengutip kerinduan terhadap lingkungan sekolah. Pria 
itu akan pergi ke Brooklyn Collegiate dan Polytechnic Institute 
untuk mengajar sebagai profesor. Seluruh bencana itu mengejutkan 
Glennan, ketua NASA, dan terlepas dari upaya terbaiknya dalam 
persuasi, tidak ada yang bisa menghentikan Wei Zhonghua pergi. 
Dengan demikian, orang-orang di lab akhirnya memberi Wei 


Zhonghua pesta perpisahan. Zhang Heng tidak bergabung dengan 
partai tetapi mendorong Wei Zhonghua dan istrinya ke stasiun 
kereta dengan Chevrolet yang dipinjam. 


Dia adalah di antara sedikit yang benar-benar tahu niat sebenarnya 
Wu Zhonghua. Meskipun tinggal di lab akan lebih menguntungkan, 
itu benar-benar hanya permainan, dan di mana pun, timeline apa 
pun, atau berapa kali dia mengalaminya, seseorang di suatu tempat 
akan membuat pilihan yang sama, terlepas dari itu. Mengetahui 
hal-hal ini, Zhang Heng bahkan tidak mencoba meyakinkan Wei 
Zhonghua untuk tetap tinggal. 


Sebenarnya, Wei Zhonghua sudah banyak membantunya. Saat ini, 
meskipun masih di belakang lulusan teknik MIT yang sebenarnya, 
empat bulan telah berlalu, dan dari nol, Zhang Heng sekarang dapat 
melakukan tugas yang diperlukan untuk penelitian dan sangat 
akrab dengan penelitian Wei Zhonghua. Dia tidak kesulitan 
melakukan hal-hal seperti mengumpulkan data dan mengisi model 
yang sudah jadi. Bahkan jika orang lain menggantikan Wei 
Zhonghua, Zhang Heng dapat terus bekerja di laboratorium dengan 
melakukan suatu tindakan, mengingat dia benar-benar tahu apa 
yang dia lakukan 


Zhang Heng menyaksikan saat kereta yang membawa Wu Zhonghua 
dan istrinya pergi. Setelah mendengar bahwa pengganti Wu 
Zhonghua saat ini sedang ditransfer dari laboratorium Langley, dan 
tidak akan tiba sampai besok, ia tidak buru-buru kembali ke 
laboratorium. Kecuali menunggu, tidak banyak yang bisa dia dan 
asisten wanita lakukan. Ini hanya bisa berarti hari libur kerja, dan 
melihat betapa menyenangkan hari itu, Zhang Heng memutuskan 
untuk berlayar di sekitar Cleveland dengan mobil yang 
dipinjamnya. 


Dia membeli dua kaset piringan hitam, Patty Page, burger, dan 
tortilla jagung, tanpa diduga membuat pencapaian bernilai tiga 
poin. Setelah itu, dia memberi makan merpati di taman kota, 
sambil malas berjalan-jalan. Itu adalah hari yang indah, tidak ada 


yang terbuang begitu saja dalam batas-batas beton dan kaca. Zhang 
Heng hanya kembali ke laboratorium sebelum matahari terbenam. 
Dia baru saja keluar dari mobil ketika gadis pirang itu bergegas dan 
meraih 


dia. 


“Bagus! Kami baru saja mendapatkan pilot uji. Dia ada di koridor di 
lantai pertama. Tetapi sesuatu muncul di Kongres, dan saya harus 
bergegas. Saya ingin Anda menunjukkannya di sekitar lab dan 
landasan pacu. ” 


Dia tergagap kata-katanya, mendorong setumpuk dokumen ke 
tangan Zhang Heng. “Selagi kamu di situ, tolong sampaikan ini 
kepada Profesor Maggie untukku ...” 


... Jaguar XK120 hitam yang diparkir tidak terlalu jauh terus 
membunyikan klakson. 


Si pirang tersandung, meniupkan ciuman ke Zhang Heng. “Ketika 
aku kembali besok, aku akan mentraktirmu secangkir kopi. Ini 
kencan! ” 


Sebelum dia bisa menjawab, dia menarik roknya dan berlari ke 
mobil dengan tumitnya. 


Dan seperti itu, Zhang Heng menjadi resepsionis laboratorium. 
Sambil menggelengkan kepalanya, dia membawa barang-barang itu 
ke koridor dan melihat seseorang memang menunggu di sana. 


Pria itu tampak sangat muda, mungkin berusia dua puluhan, 
mungkin. Tetapi tidak seperti kebanyakan remaja di usia ini, ia 
memiliki kualitas merenung yang melekat tentang dirinya, seolah- 
olah ia selalu memikirkan sesuatu. Pada saat yang sama, 
gerakannya yang halus namun tegas menunjukkan temperamen 
seorang prajurit kawakan. 


Bagian terakhir itu tidak biasa — banyak pilot uji di laboratorium 
berasal dari latar belakang militer. 


Ketika dia melihat Zhang Heng mendekat, dia dengan sopan 
bangkit dari tempat duduknya. 


“Bagaimana kabarmu, tuan? Saya David, dokter magang. Anda 
harus menjadi pilot uji baru. Jane memintaku untuk menunjukkan 
kepadamu di sekitar tempat kamu akan bekerja. ” 


“Terima kasih,” kata pria itu, menawarkan tangan. “Neil 
Armstrong, pensiunan pilot angkatan laut. ” 


Suaranya dalam dan tegas. 


Zhang Heng berhenti di jalurnya saat dia memegang tangan Neil, 
membeku sesaat. “Apa masalahnya?” 


“Oh, tidak apa-apa! Senang bertemu dengan Anda, Tuan. 
Armstrong, “Zhang Heng berkata dengan cepat. 


“Kesenangan adalah milikku. ” 


“Jika Anda tidak keberatan, saya harus menyerahkan dokumen- 
dokumen ini kepada Profesor Maggie sebelum kita memulai tur. ” 


Armstrong mengangguk. 


Zhang Heng tidak berharap bertemu Neil Armstrong — orang 
pertama yang mendarat di bulan. Tidak sekarang, setidaknya pada 
tahun 1955. Dalam retrospeksi, Armstrong memang bekerja untuk 
NASA sebagai pilot uji untuk periode tertentu. Pada saat itu, 
astronot legendaris itu terlihat muda, dan menurut perhitungan 
Zhang Heng, Armstrong seharusnya hanya sekitar dua puluh lima. 
Setelah menyelesaikan dinas Angkatan Lautnya, ia kembali untuk 
menyelesaikan pendidikan universitasnya. Dia belum mendapatkan 
gelar master dalam bidang teknik penerbangan. Belakangan dalam 
hidupnya, setelah membuat sejarah tentang misi bulan yang sukses, 
dia tetap bersikap rendah hati, menjalani kehidupan yang tenang 
mengajar di universitas. Dia hampir tidak pernah menerima 
wawancara, juga tidak menulis biografi tunggal. Bahkan, sedikit 
yang tahu bahwa Armstrong tidak pernah memotret dirinya di 
bulan. Foto pendaratan di bulan yang beredar luas sebenarnya 
diambil oleh rekannya, Buzz Aldrin. Bayangan Armstrong nyaris 
tidak bisa dilihat dari pantulan helm Aldrin. Foto terkenal lainnya, 
jejak kaki di permukaan bulan, juga milik Aldrin. 


Tidak seperti kru yang agak ribut, Armstrong adalah pria yang 
rendah hati dan tanpa perhatian, hanya sedikit yang 
berkorespondensi dengannya yang tahu apa yang harus dia lalui 
ketika dia masih muda. 


Tapi Zhang Heng lebih tertarik pada keterampilan pilot Armstrong, 
seorang ajaib yang memperoleh lisensi pilot ketika dia baru berusia 
enam belas tahun. Sebelum mendapatkan SIM, atau bahkan 
bergabung dengan NASA, ia telah mengujicobakan lebih dari 200 
jenis pesawat. Ini adalah salah satu alasan utama mengapa ia 
dipilih untuk menjadi astronot. Zhang Heng tidak yakin tentang 
sesuatu hal. Akankah pertemuan mereka pada tahun 1955 
memengaruhi pencarian empat belas tahun kemudian? 


Setelah mengirimkan dokumen kepada Profesor Maggie, Zhang 
Heng buru-buru kembali ke Armstrong. “Jadi, apakah Anda tiba di 


Cleveland?” . 


“Ya. Saya mengajukan aplikasi ke Dryden Flight Research Center di 
Pangkalan Angkatan Udara Edwards, tetapi karena penuh, saya 
ditugaskan di sini untuk saat ini, "jawab Armstrong. “Jika itu 
masalahnya, kita harus minum setelah tur. ” 


Bab 289: 289 


Bab 289 Minum-Minum 


Kehidupan di Laboratorium Propulsi Penerbangan Lewis mungkin 
adalah yang paling sederhana yang pernah dipimpin Zhang 
Heng.Staf laboratorium, kecuali untuk eksekutif SDM berambut 
pirang, dan Direktur Jim, yang mengguncang Kongres setiap pagi 
untuk mendapatkan lebih banyak dana, adalah peneliti paling baik 
dan bersemangat yang pernah ditemukan Zhang Heng.Mereka tidak 
bersekongkol melawan atau bertengkar satu sama lain, dan karena 
tidak ada misi utama dalam pencarian transisi, tidak ada ancaman 
bagi kelangsungan hidupnya juga.Zhang Heng melewati hari- 
harinya dengan tenang dan damai. 


Setiap hari, Wei Zhonghua akan memberinya pelajaran teknik, lebih 
seperti kursus kilat, sebenarnya.Mengetahui muridnya tertinggal 
dari lulusan MIT yang sebenarnya, insinyur itu tidak mengeluarkan 
biaya, memberikan semua yang dia tahu, kapan pun dia 
bisa.Kemudian, pada akhir setiap hari, Zhang Heng akan membeli 
minuman untuk para pilot yang sering mengunjungi pub terdekat 
dengan gaji magang.Pada bulan kedua, ia berhasil naik pesawat, 
dan pada bulan keempat, diberikan pengalaman terbang subsonik 
pada T-33.Dia tidak jauh dari menerbangkan pesawat sendiri. 


Namun, Wei Zhonghua mengundurkan diri dari NASA tidak lama 
setelah itu, mengutip kerinduan terhadap lingkungan sekolah.Pria 
itu akan pergi ke Brooklyn Collegiate dan Polytechnic Institute 
untuk mengajar sebagai profesor.Seluruh bencana itu mengejutkan 


Glennan, ketua NASA, dan terlepas dari upaya terbaiknya dalam 
persuasi, tidak ada yang bisa menghentikan Wei Zhonghua 
pergi.Dengan demikian, orang-orang di lab akhirnya memberi Wei 
Zhonghua pesta perpisahan.Zhang Heng tidak bergabung dengan 
partai tetapi mendorong Wei Zhonghua dan istrinya ke stasiun 
kereta dengan Chevrolet yang dipinjam. 


Dia adalah di antara sedikit yang benar-benar tahu niat sebenarnya 
Wu Zhonghua.Meskipun tinggal di lab akan lebih menguntungkan, 
itu benar-benar hanya permainan, dan di mana pun, timeline apa 
pun, atau berapa kali dia mengalaminya, seseorang di suatu tempat 
akan membuat pilihan yang sama, terlepas dari itu.Mengetahui hal- 
hal ini, Zhang Heng bahkan tidak mencoba meyakinkan Wei 
Zhonghua untuk tetap tinggal. 


Sebenarnya, Wei Zhonghua sudah banyak membantunya.Saat ini, 
meskipun masih di belakang lulusan teknik MIT yang sebenarnya, 
empat bulan telah berlalu, dan dari nol, Zhang Heng sekarang dapat 
melakukan tugas yang diperlukan untuk penelitian dan sangat 
akrab dengan penelitian Wei Zhonghua.Dia tidak kesulitan 
melakukan hal-hal seperti mengumpulkan data dan mengisi model 
yang sudah jadi.Bahkan jika orang lain menggantikan Wei 
Zhonghua, Zhang Heng dapat terus bekerja di laboratorium dengan 
melakukan suatu tindakan, mengingat dia benar-benar tahu apa 
yang dia lakukan 


Zhang Heng menyaksikan saat kereta yang membawa Wu Zhonghua 
dan istrinya pergi.Setelah mendengar bahwa pengganti Wu 
Zhonghua saat ini sedang ditransfer dari laboratorium Langley, dan 
tidak akan tiba sampai besok, ia tidak buru-buru kembali ke 
laboratorium.Kecuali menunggu, tidak banyak yang bisa dia dan 
asisten wanita lakukan.Ini hanya bisa berarti hari libur kerja, dan 
melihat betapa menyenangkan hari itu, Zhang Heng memutuskan 
untuk berlayar di sekitar Cleveland dengan mobil yang 
dipinjamnya. 


Dia membeli dua kaset piringan hitam, Patty Page, burger, dan 


tortilla jagung, tanpa diduga membuat pencapaian bernilai tiga 
poin.Setelah itu, dia memberi makan merpati di taman kota, sambil 
malas berjalan-jalan.Itu adalah hari yang indah, tidak ada yang 
terbuang begitu saja dalam batas-batas beton dan kaca.Zhang Heng 
hanya kembali ke laboratorium sebelum matahari terbenam.Dia 
baru saja keluar dari mobil ketika gadis pirang itu bergegas dan 
meraih 


dia. 


“Bagus! Kami baru saja mendapatkan pilot uji.Dia ada di koridor di 
lantai pertama.Tetapi sesuatu muncul di Kongres, dan saya harus 
bergegas.Saya ingin Anda menunjukkannya di sekitar lab dan 
landasan pacu.” 


Dia tergagap kata-katanya, mendorong setumpuk dokumen ke 
tangan Zhang Heng. “Selagi kamu di situ, tolong sampaikan ini 
kepada Profesor Maggie untukku.” 


Jaguar XK120 hitam yang diparkir tidak terlalu jauh terus 
membunyikan klakson. 


Si pirang tersandung, meniupkan ciuman ke Zhang Heng. “Ketika 
aku kembali besok, aku akan mentraktirmu secangkir kopi.Ini 
kencan! ” 


Sebelum dia bisa menjawab, dia menarik roknya dan berlari ke 
mobil dengan tumitnya. 


Dan seperti itu, Zhang Heng menjadi resepsionis 


laboratorium.Sambil menggelengkan kepalanya, dia membawa 
barang-barang itu ke koridor dan melihat seseorang memang 
menunggu di sana. 


Pria itu tampak sangat muda, mungkin berusia dua puluhan, 
mungkin.Tetapi tidak seperti kebanyakan remaja di usia ini, ia 
memiliki kualitas merenung yang melekat tentang dirinya, seolah- 
olah ia selalu memikirkan sesuatu.Pada saat yang sama, gerakannya 
yang halus namun tegas menunjukkan temperamen seorang prajurit 
kawakan. 


Bagian terakhir itu tidak biasa — banyak pilot uji di laboratorium 
berasal dari latar belakang militer. 


Ketika dia melihat Zhang Heng mendekat, dia dengan sopan 
bangkit dari tempat duduknya. 


“Bagaimana kabarmu, tuan? Saya David, dokter magang.Anda 
harus menjadi pilot uji baru.Jane memintaku untuk menunjukkan 
kepadamu di sekitar tempat kamu akan bekerja.” 


“Terima kasih,” kata pria itu, menawarkan tangan.“Neil Armstrong, 
pensiunan pilot angkatan laut.” 


Suaranya dalam dan tegas. 


Zhang Heng berhenti di jalurnya saat dia memegang tangan Neil, 
membeku sesaat.“Apa masalahnya?” 


“Oh, tidak apa-apa! Senang bertemu dengan Anda, Tuan.Armstrong, 
“Zhang Heng berkata dengan cepat. 


“Kesenangan adalah milikku.” 


“Jika Anda tidak keberatan, saya harus menyerahkan dokumen- 
dokumen ini kepada Profesor Maggie sebelum kita memulai tur.” 


Armstrong mengangguk. 


Zhang Heng tidak berharap bertemu Neil Armstrong — orang 
pertama yang mendarat di bulan.Tidak sekarang, setidaknya pada 
tahun 1955.Dalam retrospeksi, Armstrong memang bekerja untuk 
NASA sebagai pilot uji untuk periode tertentu.Pada saat itu, 
astronot legendaris itu terlihat muda, dan menurut perhitungan 
Zhang Heng, Armstrong seharusnya hanya sekitar dua puluh 
lima.Setelah menyelesaikan dinas Angkatan Lautnya, ia kembali 
untuk menyelesaikan pendidikan universitasnya.Dia belum 
mendapatkan gelar master dalam bidang teknik 
penerbangan.Belakangan dalam hidupnya, setelah membuat sejarah 
tentang misi bulan yang sukses, dia tetap bersikap rendah hati, 
menjalani kehidupan yang tenang mengajar di universitas.Dia 
hampir tidak pernah menerima wawancara, juga tidak menulis 
biografi tunggal.Bahkan, sedikit yang tahu bahwa Armstrong tidak 
pernah memotret dirinya di bulan.Foto pendaratan di bulan yang 
beredar luas sebenarnya diambil oleh rekannya, Buzz 
Aldrin.Bayangan Armstrong nyaris tidak bisa dilihat dari pantulan 
helm Aldrin.Foto terkenal lainnya, jejak kaki di permukaan bulan, 
juga milik Aldrin. 


Tidak seperti kru yang agak ribut, Armstrong adalah pria yang 
rendah hati dan tanpa perhatian, hanya sedikit yang 
berkorespondensi dengannya yang tahu apa yang harus dia lalui 
ketika dia masih muda. 


Tapi Zhang Heng lebih tertarik pada keterampilan pilot Armstrong, 
seorang ajaib yang memperoleh lisensi pilot ketika dia baru berusia 
enam belas tahun.Sebelum mendapatkan SIM, atau bahkan 
bergabung dengan NASA, ia telah mengujicobakan lebih dari 200 
jenis pesawat.Ini adalah salah satu alasan utama mengapa ia dipilih 
untuk menjadi astronot.Zhang Heng tidak yakin tentang sesuatu 
hal.Akankah pertemuan mereka pada tahun 1955 memengaruhi 


pencarian empat belas tahun kemudian? 


Setelah mengirimkan dokumen kepada Profesor Maggie, Zhang 
Heng buru-buru kembali ke Armstrong. “Jadi, apakah Anda tiba di 
Cleveland?”. 


“Ya.Saya mengajukan aplikasi ke Dryden Flight Research Center di 
Pangkalan Angkatan Udara Edwards, tetapi karena penuh, saya 
ditugaskan di sini untuk saat ini, "jawab Armstrong. “Jika itu 
masalahnya, kita harus minum setelah tur.” 
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Bab 290 
Bab 290 Waktu Persiapan yang Luas 


Dikatakan bahwa dalam satu detik, seekor cheetah dapat berlari 
sejauh 28 meter di padang rumput, seekor burung kolibri dapat 
mengepakkan sayapnya 55 kali, 1.620 meter kubik gletser 
Greenland akan mencair, dan bumi akan mengorbit matahari 29. 8 
kilometer . 


Yin Xiong bertanya-tanya apakah karakter seseorang dapat berubah 
begitu signifikan dalam satu detik. Berkedip, pada kenyataannya, 
mungkin bahkan kurang dari itu. 


Jika Zhang Heng memiliki kualitas berbahaya tentang dia, maka itu 
pasti meredup secara signifikan sehingga hampir tak terlihat 
sekarang. 


Yin Xiong hanya bisa bertanya-tanya apakah ada sesuatu yang salah 
dengan matanya. 


Tetapi hal-hal seperti temperamen seseorang dilihat murni oleh 
persepsi dan sulit untuk diukur. Hal-hal seperti ini 
membingungkannya, dan dia tidak punya penjelasan untuk itu. 


Kemudian, kemudian, selama pelatihan, Zhang Heng tidak melihat 
jam lagi, dan dengan bantuan pelatih, ia berhasil menyelesaikan 
pelatihan angkasawan pertamanya. Sepanjang seluruh proses, dia 
sangat tenang. Tidak ada yang tahu dia baru saja menghabiskan 
240 hari di Amerika Serikat tahun 1950-an. Ketika Zhang Heng 


membuka panel karakternya setelah pelatihan, dia bisa melihat 
sejumlah perubahan pada profilnya. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis kelamin: Laki-laki 


Umur: 19 


ID pemain: 07958 Putaran dimainkan: 4 


Poin permainan saat ini: 737 


Harta Benda: Paris Arrow (D), Evil Wall (D), 


Shadow Key (E), Lucky Rabbit's Foot (E), Betty's Shell (E), Hunter's 
Blessing (F) 


Keterampilan yang dikuasai: Berlayar (level 3), Saber (level 3), 
Kemahiran Bahasa (level 2, delapan bahasa di level dasar), Panahan 
(level 2), Wilderness Survival (level 2), Berkendara (level 2), 
Menembak ( level 2), Teknik (level 1), Terbang (level 1), Piano 
(level 1), Tuning dan Perbaikan Mobil (level 2), Ski (level 1), Panjat 
Tebing (level 1). 


Evaluasi: 


Pemain memiliki sedikit keberuntungan yang lebih baik daripada 
kebanyakan dan kesempatan yang lebih tinggi untuk bertemu 
musuh. Pemain dilindungi dari bayang-bayang, badai, niat jahat, 
dan seorang pelaut yang berpengalaman. Terampil dengan pisau, 
panah, senjata api, dapat mengemudi dan menerbangkan pesawat. 
Ia mampu bertahan hidup di alam liar, memiliki cadangan 


keterampilan yang kaya, dan sangat mahir dalam pertempuran. 
Pemain layak mendapat perhatian terus menerus. 


“Shadow Moment, item yang sudah lama bersamanya dan 
digunakan sampai pertempuran Zavilcha, telah digantikan oleh 
“Evil Wall' dan “Betty's Shell. “Kedua hal ini memungkinkan 
pengguna mereka untuk melarikan diri dari situasi tertentu tetapi 
juga memiliki batasnya sendiri. Semua dalam semua, itu adalah 
upgrade yang bagus. 


Keterampilan adalah tempat Zhang Heng membuat kemajuan. 
Setelah berada di Black Sail selama 3900 hari, ia akhirnya 
mendapatkan keterampilan level 3 lainnya, sebenarnya, ada dua 
berlayar dan ilmu pedang, keduanya sangat diperlukan untuk bajak 
laut yang perkasa. Dengan sedikit pelatihan lagi, Zhang Heng 
bahkan bisa mempertimbangkan untuk mewakili negara itu untuk 
acara berlayar di Olimpiade 2020 Tokyo. 


Selain itu, ia menghabiskan sebagian besar waktunya untuk belajar 
bahasa. Dimulai dengan tiga, Bahasa Inggris, Cina, dan Jepang, ia 
sekarang berbicara delapan. Meskipun itu hanya setetes di lautan 
bahasa manusia, delapan adalah rentang yang luas, memastikan dia 
akan memiliki lebih sedikit masalah komunikasi di permainan masa 
depan. 


Semua hal di atas adalah segalanya yang diperoleh Zhang Heng 
sebelum memasuki kamp pelatihan Apollo. Keterampilan teknik dan 
uji coba level 1 pada panel karakter telah diperoleh dari pencarian 
transisi yang baru saja ia selesaikan. Selain itu, ia mengambil ilmu 
aerodinamika dan material, tidak ditampilkan di panel karena 
mereka masih di level 0. Dia bahkan mendapatkan 42 poin 
permainan yang tidak terduga. Selain itu, berkat pengetahuan 
teoretisnya yang meningkat, keterampilan menyetel dan 
memperbaiki mobilnya naik ke atas, yang merupakan hal yang 
baik. 


Meskipun sistem menghambatnya untuk mengeliminasi pemain lain 


selama Still Time, periode persiapan 240 hari yang luas 
membuatnya unggul di atas mereka semua. Berkat itu, tidak ada 
seorang pun di kamp pelatihan yang bisa melampaui nilainya. 


Tentu saja, pada akhir hari, tiga orang dengan hasil terbaik bahkan 
mungkin bukan yang naik Apollo 11. 


Para pemain ini, bagaimanapun, bukan penurut pasif yang hanya 
duduk diam. Jika permainan tidak menguntungkan mereka, mereka 
pasti akan mencari cara untuk mengubah aturan permainan. 


Bahkan Jia Lai, yang tampaknya paling lemah dalam kelompok itu, 
tidak akan duduk di tangannya dan menerima nasibnya secara 
membuta. Semua orang, termasuk Zhang Heng, tahu ini. Hanya 
karena mereka baru saja memulai permainan, persahabatan itu 
disimpan di antara satu sama lain. Setelah hasil putaran pertama 
terungkap, perdamaian sementara ini akan rusak. Pelatihan pakaian 
luar angkasa pertama mereka berakhir tepat pada pukul sebelas tiga 
puluh. Meskipun lebih menarik daripada pelatihan fisik, jumlah 
latihan yang terlibat hampir sama. Menyeret sekitar berat hampir 
70 pound, setiap gerakan adalah tugas, membutuhkan banyak 
energi untuk tikungan yang paling sederhana. Ketika para pemain 
melepas pakaian antariksa mereka, mereka basah kuyup dari kepala 
hingga kaki dengan keringat mereka sendiri. Tidak ada waktu 
untuk menyegarkan diri. Diberi hanya istirahat sejenak setelah 
makan siang, 


Ruang adalah lingkungan yang sangat berbeda dari Bumi, yang 
paling jelas adalah gravitasi. Gravitasi ada di mana-mana di planet 
Bumi, dan semua makhluk yang hidup di dalamnya tidak dapat 
lepas dari ikatannya. Jadi, untuk mensimulasikan lingkungan tanpa 
gravitasi di bumi, perlu dicari cara untuk menangkal dampaknya. 


Seringkali, fantasi menakjubkan dari fiksi ilmiah akan menggembar- 
gemborkan semacam teknologi anti-gravitasi terselubung, sesuatu 
yang, sayangnya, tidak ada dalam kenyataan. 


NASA akan menggunakan pesawat besar (dijuluki Vomit Comet) 
untuk membuat lebih dari sepuluh detik tanpa bobot melalui 
penerbangan parabola. Ini memungkinkan para astronot untuk 
mengalami lingkungan yang paling dekat dengan ruang di bumi. 
Namun, ada kekhasannya, dan di samping ketegangan yang harus 
ditanggung oleh pesawat, mereka harus mendarat setelah setiap 
sesi, membuat seluruh perselingkuhan menjadi masalah yang sangat 
menyusahkan. 


Sebaliknya, daya apung air dapat mengimbangi gravitasi, 
menciptakan rasa tanpa bobot. Terlepas dari tingkat realisme 
tertentu, itu masih agak berbeda dari lingkungan ruang yang 
sebenarnya. Tubuh manusia merasakan gravitasi melalui otolit 
gendang telinga bagian dalam. Meskipun seseorang tenggelam 
dalam air, otolith masih akan mengalami gravitasi, yang berarti 
bahwa berada di dalam air tidak akan mempengaruhi kemampuan 
seseorang untuk menentukan arah. Namun di ruang angkasa, para 
otolith akan terpengaruh oleh kurangnya gravitasi. Indera arah 
astronot akan terganggu, dan mereka tidak akan dapat 
membedakan antara naik dan turun. 


Tapi itu yang terbaik yang bisa dilakukan NASA untuk 
mensimulasikan ruang di terra firma. 


Berbeda dengan pemain lain yang tidak terlihat terlalu 
bersemangat, pelatihan ini dimainkan berdasarkan kekuatan Zhang 
Heng. Meskipun dia belum pernah menyelam sebelumnya, dia 
mengalami macet di pulau terpencil di game pertamanya. Dia telah 
mencari makan di tanah yang sunyi dan menghabiskan setengah 
dari pencarian berlayar hitamnya di laut. Berada di dalam air terasa 
seperti rumah keduanya. 
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Dikatakan bahwa dalam satu detik, seekor cheetah dapat berlari 
sejauh 28 meter di padang rumput, seekor burung kolibri dapat 
mengepakkan sayapnya 55 kali, 1.620 meter kubik gletser 
Greenland akan mencair, dan bumi akan mengorbit matahari 29.8 
kilometer. 


Yin Xiong bertanya-tanya apakah karakter seseorang dapat berubah 
begitu signifikan dalam satu detik.Berkedip, pada kenyataannya, 
mungkin bahkan kurang dari itu. 


Jika Zhang Heng memiliki kualitas berbahaya tentang dia, maka itu 
pasti meredup secara signifikan sehingga hampir tak terlihat 
sekarang. 


Yin Xiong hanya bisa bertanya-tanya apakah ada sesuatu yang salah 
dengan matanya. 


Tetapi hal-hal seperti temperamen seseorang dilihat murni oleh 
persepsi dan sulit untuk diukur.Hal-hal seperti ini 
membingungkannya, dan dia tidak punya penjelasan untuk itu. 


Kemudian, kemudian, selama pelatihan, Zhang Heng tidak melihat 
jam lagi, dan dengan bantuan pelatih, ia berhasil menyelesaikan 
pelatihan angkasawan pertamanya.Sepanjang seluruh proses, dia 
sangat tenang.Tidak ada yang tahu dia baru saja menghabiskan 240 
hari di Amerika Serikat tahun 1950-an.Ketika Zhang Heng 
membuka panel karakternya setelah pelatihan, dia bisa melihat 
sejumlah perubahan pada profilnya. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis kelamin: Laki-laki 


Umur: 19 


ID pemain: 07958 Putaran dimainkan: 4 


Poin permainan saat ini: 737 


Harta Benda: Paris Arrow (D), Evil Wall (D), 


Shadow Key (E), Lucky Rabbit's Foot (E), Betty's Shell (E), Hunter's 
Blessing (F) 


Keterampilan yang dikuasai: Berlayar (level 3), Saber (level 3), 
Kemahiran Bahasa (level 2, delapan bahasa di level dasar), Panahan 
(level 2), Wilderness Survival (level 2), Berkendara (level 2), 
Menembak ( level 2), Teknik (level 1), Terbang (level 1), Piano 
(level 1), Tuning dan Perbaikan Mobil (level 2), Ski (level 1), Panjat 
Tebing (level 1). 


Evaluasi: 


Pemain memiliki sedikit keberuntungan yang lebih baik daripada 
kebanyakan dan kesempatan yang lebih tinggi untuk bertemu 
musuh.Pemain dilindungi dari bayang-bayang, badai, niat jahat, 
dan seorang pelaut yang berpengalaman.Terampil dengan pisau, 
panah, senjata api, dapat mengemudi dan menerbangkan 
pesawat.Ia mampu bertahan hidup di alam liar, memiliki cadangan 
keterampilan yang kaya, dan sangat mahir dalam 
pertempuran.Pemain layak mendapat perhatian terus menerus. 


“Shadow Moment, item yang sudah lama bersamanya dan 
digunakan sampai pertempuran Zavilcha, telah digantikan oleh 
“Evil Wal? dan “Betty's Shell.“Kedua hal ini memungkinkan 
pengguna mereka untuk melarikan diri dari situasi tertentu tetapi 
juga memiliki batasnya sendiri.Semua dalam semua, itu adalah 
upgrade yang bagus. 


Keterampilan adalah tempat Zhang Heng membuat 


kemajuan.Setelah berada di Black Sail selama 3900 hari, ia 
akhirnya mendapatkan keterampilan level 3 lainnya, sebenarnya, 
ada dua berlayar dan ilmu pedang, keduanya sangat diperlukan 
untuk bajak laut yang perkasa.Dengan sedikit pelatihan lagi, Zhang 
Heng bahkan bisa mempertimbangkan untuk mewakili negara itu 
untuk acara berlayar di Olimpiade 2020 Tokyo. 


Selain itu, ia menghabiskan sebagian besar waktunya untuk belajar 
bahasa.Dimulai dengan tiga, Bahasa Inggris, Cina, dan Jepang, ia 
sekarang berbicara delapan.Meskipun itu hanya setetes di lautan 
bahasa manusia, delapan adalah rentang yang luas, memastikan dia 
akan memiliki lebih sedikit masalah komunikasi di permainan masa 
depan. 


Semua hal di atas adalah segalanya yang diperoleh Zhang Heng 
sebelum memasuki kamp pelatihan Apollo.Keterampilan teknik dan 
uji coba level 1 pada panel karakter telah diperoleh dari pencarian 
transisi yang baru saja ia selesaikan.Selain itu, ia mengambil ilmu 
aerodinamika dan material, tidak ditampilkan di panel karena 
mereka masih di level O.Dia bahkan mendapatkan 42 poin 
permainan yang tidak terduga.Selain itu, berkat pengetahuan 
teoretisnya yang meningkat, keterampilan menyetel dan 
memperbaiki mobilnya naik ke atas, yang merupakan hal yang 
baik. 


Meskipun sistem menghambatnya untuk mengeliminasi pemain lain 
selama Still Time, periode persiapan 240 hari yang luas 
membuatnya unggul di atas mereka semua.Berkat itu, tidak ada 
seorang pun di kamp pelatihan yang bisa melampaui nilainya. 


Tentu saja, pada akhir hari, tiga orang dengan hasil terbaik bahkan 
mungkin bukan yang naik Apollo 11. 


Para pemain ini, bagaimanapun, bukan penurut pasif yang hanya 
duduk diam.Jika permainan tidak menguntungkan mereka, mereka 
pasti akan mencari cara untuk mengubah aturan permainan. 


Bahkan Jia Lai, yang tampaknya paling lemah dalam kelompok itu, 
tidak akan duduk di tangannya dan menerima nasibnya secara 
membuta.Semua orang, termasuk Zhang Heng, tahu ini.Hanya 
karena mereka baru saja memulai permainan, persahabatan itu 
disimpan di antara satu sama lain.Setelah hasil putaran pertama 
terungkap, perdamaian sementara ini akan rusak.Pelatihan pakaian 
luar angkasa pertama mereka berakhir tepat pada pukul sebelas tiga 
puluh.Meskipun lebih menarik daripada pelatihan fisik, jumlah 
latihan yang terlibat hampir sama.Menyeret sekitar berat hampir 70 
pound, setiap gerakan adalah tugas, membutuhkan banyak energi 
untuk tikungan yang paling sederhana.Ketika para pemain melepas 
pakaian antariksa mereka, mereka basah kuyup dari kepala hingga 
kaki dengan keringat mereka sendiri.Tidak ada waktu untuk 
menyegarkan diri.Diberi hanya istirahat sejenak setelah makan 
siang, 


Ruang adalah lingkungan yang sangat berbeda dari Bumi, yang 
paling jelas adalah gravitasi.Gravitasi ada di mana-mana di planet 
Bumi, dan semua makhluk yang hidup di dalamnya tidak dapat 
lepas dari ikatannya.Jadi, untuk mensimulasikan lingkungan tanpa 
gravitasi di bumi, perlu dicari cara untuk menangkal dampaknya. 


Seringkali, fantasi menakjubkan dari fiksi ilmiah akan menggembar- 
gemborkan semacam teknologi anti-gravitasi terselubung, sesuatu 
yang, sayangnya, tidak ada dalam kenyataan. 


NASA akan menggunakan pesawat besar (dijuluki Vomit Comet) 
untuk membuat lebih dari sepuluh detik tanpa bobot melalui 
penerbangan parabola.Ini memungkinkan para astronot untuk 
mengalami lingkungan yang paling dekat dengan ruang di 
bumi.Namun, ada kekhasannya, dan di samping ketegangan yang 
harus ditanggung oleh pesawat, mereka harus mendarat setelah 
setiap sesi, membuat seluruh perselingkuhan menjadi masalah yang 
sangat menyusahkan. 


Sebaliknya, daya apung air dapat mengimbangi gravitasi, 
menciptakan rasa tanpa bobot.Terlepas dari tingkat realisme 


tertentu, itu masih agak berbeda dari lingkungan ruang yang 
sebenarnya.Tubuh manusia merasakan gravitasi melalui otolit 
gendang telinga bagian dalam.Meskipun seseorang tenggelam 
dalam air, otolith masih akan mengalami gravitasi, yang berarti 
bahwa berada di dalam air tidak akan mempengaruhi kemampuan 
seseorang untuk menentukan arah.Namun di ruang angkasa, para 
otolith akan terpengaruh oleh kurangnya gravitasi.Indera arah 
astronot akan terganggu, dan mereka tidak akan dapat 
membedakan antara naik dan turun. 


Tapi itu yang terbaik yang bisa dilakukan NASA untuk 
mensimulasikan ruang di terra firma. 


Berbeda dengan pemain lain yang tidak terlihat terlalu 
bersemangat, pelatihan ini dimainkan berdasarkan kekuatan Zhang 
Heng.Meskipun dia belum pernah menyelam sebelumnya, dia 
mengalami macet di pulau terpencil di game pertamanya.Dia telah 
mencari makan di tanah yang sunyi dan menghabiskan setengah 
dari pencarian berlayar hitamnya di laut.Berada di dalam air terasa 
seperti rumah keduanya. 
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Menjadi astronot adalah salah satu pekerjaan paling rumit yang 
dialami manusia. Ketika Project Mercury pertama kali dimulai, 
NASA merekrut 100 pilot berpengalaman sebagai kandidat astronot. 
Hanya tujuh yang dipilih pada akhirnya. Selama tahap awal 
eksplorasi ruang angkasa manusia, tidak ada yang benar-benar tahu 
apa yang akan terjadi saat mereka meninggalkan batas-batas planet 
bumi. Secara teoritis, daftar kecelakaan bisa jadi tak ada habisnya, 
karena ruang tak terbatas, dan yang mereka miliki hanyalah nyali 
dan kaleng timah yang terlalu mahal. Kontrol tanah berada ribuan 
mil jauhnya, dan tidak ada orang di sana yang bisa mereka 
andalkan. Sebagai seorang astronot, mereka harus bersiap untuk 
setiap keadaan darurat, memperbaiki masalah yang bahkan tidak 
ada dalam manual mereka. Itu adalah pekerjaan yang tidak hanya 
menuntut keberanian tetapi juga kecerdikan. Itulah sebabnya 
pelatihan para astronot sangat penting bagi mereka. 


Seluruh hari mereka selama pelatihan diisi dengan jadwal pelatihan 
yang ketat, kegiatan yang cukup setiap hari untuk membuat orang 
gila. Bahkan bernafas pun sudah menjadi barang mewah. Namun, 
pelatihan terkadang menjadi menarik. Simulasi anti-gravitasi pada 
penerbangan parabola memungkinkan tubuh mereka melayang 
bebas di udara. Mereka juga harus mencoba makanan astronot 
untuk pertama kalinya. Makanan siap saji yang tidak dikeringkan 
tidak sebagus burger yang dijual bebas, tapi masih layak dan enak. 


Aktivitas terakhir adalah favorit Zhang Heng. Dia mengenakan 
pakaian antariksa ketika dia menyelam ke kolam renang, melihat 
cahaya menembus dari permukaan ke bawah. Aliran gelembung 


udara terus-menerus menembakkan snorkeling para penyelam di 
sebelahnya. Dia bisa mendengar deru angin bertiup dari lubang di 
dalam helmnya dan gemuruh rendah gelembung udara sesekali di 
luar. Setelah sepenuhnya tenggelam dalam air, Zhang Heng merasa 
seolah-olah dia memasuki dunia keheningan total, dan meskipun 
dia tahu bahwa dia belum menemukan ruang, dia harus mengakui 
bahwa dia sangat menikmati perasaan itu. 


Tentu saja, ini hanya yang terpenting. Pelatihan itu melelahkan dan 
urusan yang membosankan sebagian besar waktu. Didorong ke 
dalam rezim yang cocok untuk merekrut seorang agen rahasia, para 
peserta pelatihan diadili, dan beberapa dari mereka bahkan 
dilanggar. Tidak terlalu lama setelah itu, kelas pengajaran-ke-tes 
dan pelatihan fisik intensitas tinggi mulai memakan banyak biaya. 
Bahkan Jia Lai telah kehilangan berat badan juga. Bagian paling 
menyedihkan adalah dia tahu gumpalan lemak akan kembali begitu 
dia meninggalkan pencarian ini. Namun, kelas teori dan pelatihan 
fisik bukan bagian terburuk dari kursus, karena NASA memiliki 
mesin yang mampu menyiksa jiwa seseorang. 


Dikenal sebagai Johnsville Centrifuge, mesin itu bisa berakselerasi 
dari nol hingga dua ratus kilometer per jam dalam tujuh detik. Itu 
adalah mimpi terburuk semua orang. Selama pelatihan, para 
kandidat seharusnya tetap sadar di bawah tekanan kekuatan-G yang 
luar biasa sementara mesin dipercepat. Melihat cara kerja mesin ini, 
Trainer Multi-Sumbu tidak lagi terlihat buruk. 


Terakhir, penghargaan mesin yang paling mengerikan harus pergi 
ke Lunar Landing Training Vehicle. Ini pasti penemuan NASA yang 
paling jelek dan paling berbahaya. Dari luarnya, itu tampak seperti 
kutu mekanis raksasa dan digunakan untuk mensimulasikan 
pendaratan di bulan. NASA sendiri kemudian mengakui bahwa 
Lunar Lander Training Machine tidak dapat secara akurat 
mensimulasikan pendaratan di bulan. Itu tidak menunjukkan 
bagaimana rasanya keluar dari pesawat. Sebagian besar waktu, 
mesin kikuk akan menempatkan pilotnya dalam bahaya besar juga. 


Di dalam simulator virtual modern, operator dapat dengan tenang 
mendiskusikan dan menganalisis alasan kecelakaan pesawat ruang 
angkasa mereka. Lunar Landing Training Vehicle berbeda, namun 
hanya dua hasil yang mungkin terjadi begitu pilot masuk ke mesin 
yang benar-benar lepas landas. Mereka bisa berhasil mendaratkan 
pesawat itu, atau jika mereka gagal, Dewa melarang, itu akan 
meledak begitu menyentuh tanah. Tepat sebelum ledakan, pilot 
sebaiknya cepat mengeluarkan, jika membakar bahan bakar roket 
dan oksidator bukan pilihan mereka untuk mati. 


Menurut statistik, NASA pernah menghasilkan empat Kendaraan 
Pelatihan Pendaratan Lunar sebagai percobaan. Tiga hancur selama 
sesi pelatihan. Dengan kata lain, itu memiliki tingkat kegagalan 
mengejutkan sebesar 7596. 


“Saya berharap seseorang dapat mengikat penemu mesin itu dan 
membiarkan mereka merasakan obat mereka sendiri,” gerutu Jia 
Lai. 


Bagaimanapun mereka mengeluh, kapten sudah memanggil orang 
pertama ke mesin. 


“Orang pertama yang pergi adalah Anthony. ” 


Anthony mengangkat alisnya, tidak sedikit pun bersedia untuk 
memakai alat yang gila juga. Namun, setelah melalui satu bulan 
pelatihan intensif, ia telah mencoba semua jenis mesin aneh dan 
mampu mengumpulkan cukup keberanian. Selain itu, kapten masih 
menilai mereka, dan Anthony ingin meninggalkan kesan yang baik 
dan berani padanya. Bagaimanapun, atribut fisik bukan satu- 
satunya faktor yang berkontribusi pada penilaian, sisi mental dari 
hal-hal itu sama pentingnya. 


Meskipun ada perasaan buruk di hatinya, Anthony mengalah, 
memutuskan untuk menaati perintah kapten saat dia naik ke 
pesawat. Sambil memasang sabuk pengamannya, staf melakukan 


pemeriksaan cepat padanya. 


“Angin beraksi hari ini. Hati-hati, "staf memperingatkan. 


“Apakah aku ... harus mengatakan kata-kataku yang terakhir 
sekarang?” 


“Tuasnya ada di bawah kursimu. Tarik jika Anda melihat hidup 
Anda berkedip di depan mata Anda. Setelah Anda menariknya, 
Anda akan dikeluarkan dari mesin, dan parasut Anda akan 
membawa Anda kembali ke tanah dengan aman. ” 


“Dimengerti. ” 


“Mari kita mulai jika kamu siap,” suara kapten menggema melalui 
interkom. 


Lunar Landing Training Vehicle mulai bergoyang-goyang di sekitar 
seperti orang mabuk saat terangkat dari tanah. Untungnya, itu 
segera stabil dan mencapai ketinggian yang diharapkan. 


“1100 kaki. Melebihi ketinggian minimum, ”Anthony bisa terdengar 
berkata. 


“Diterima . Anda dapat mencoba mendarat sekarang, ”jawab sang 
kapten. 


Pada saat yang sama, sisa pemain terus mengawasi Kendaraan 
Pelatihan Pendaratan Lunar. Dari tempat mereka berdiri, itu 
tampak seperti kutu terbang raksasa, dengan kerangka logam 
terbuka yang tidak sedap dipandang dan empat kaki kecil 
menjulurkan bagian bawahnya. Bagian depan pesawat terbuka dan 
mereka bisa melihat Anthony dengan gugup meraba-raba dengan 
kontrol. Mengemudikan kendaraan membutuhkan refleks dan 


keterampilan yang hebat, pada dasarnya seperti mencoba 
menyeimbangkan sepatu roda pada tali pengikat. Tanpa ragu, ini 
adalah salah satu bagian tersulit dari pelatihan mereka, belum lagi 
bahwa angin tidak ada di pihak mereka hari ini. Ini akan sangat 
meningkatkan kesulitan pendaratan pesawat sensitif dan tak 
menentu. 


“Dia akan bunuh diri jika ada yang tidak beres,” kata pria muda 
yang lesu itu tiba-tiba. 


Para pemain lain memelototinya dalam diam. 


“Apa? Jangan katakan padaku pikiran itu tidak terlintas di 
benakmu. Kami tahu waktunya akan tiba, apakah saya benar? Satu 
pesaing yang lebih sedikit bukanlah hal yang buruk. Catatan untuk 
semua, Saya merujuk kepada Anda semua di sini: Saya belum 
pernah melihatnya sebagai lawan yang layak. ” 


Meskipun apa pun yang dia katakan tidak enak didengar, sulit 
untuk berdebat dengannya. Dia mungkin tampak seperti remaja 
yang tidak berguna, tetapi sepanjang bulan yang dihabiskannya di 
NASA, dia telah berhasil mengejutkan semua orang dengan 
keahlian terbang dan pengetahuan teoretisnya yang luar biasa, yang 
kedua setelah Zhang Heng. Meskipun hasilnya belum dirilis, dia 
seharusnya tidak memiliki masalah untuk dipilih sebagai astronot. 
Sedangkan sisanya, mereka mulai berpikir tentang apa yang akan 
terjadi setelah hasilnya dirilis. Mungkin sudah waktunya untuk 
melihat pemain lain sebagai musuh. 


Anthony masih berjuang untuk mendaratkan Kendaraan Pelatihan 
Pendaratan Lunar secara perlahan. Namun, sisa pemain tidak lagi 
memperhatikannya. Mereka mundur seolah menghindari 
malapetaka yang akan segera datang kapan saja. 


“Kamu turun terlalu cepat! Pelan — pelan! Saya ulangi . Kecepatan 
pendaratan Anda terlalu cepat. Anda perlu memperlambat. Tarik 


dan coba lagi! “ 


Anthony berkeringat tanpa henti, menyalakan sakelar, dan dengan 
penuh semangat menyesuaikan tongkat dalam upaya untuk 
mengendalikan pesawat itu. Sayangnya, sepertinya mesin telah 
kehilangan arahnya dan mulai goyah hebat di langit. Pada saat 
yang sama, itu turun sangat cepat. Lalu tiba-tiba, sepertinya 
kehilangan semua kekuatan dan jatuh dari udara seperti batu. 
Dalam beberapa detik, itu jatuh ke tanah dalam bola api besar. Para 
pemain merunduk ke tanah saat api dan panas menyapu mereka 
dengan gelombang kejut. 


Hal berikutnya yang mereka lihat adalah awan asap hitam naik ke 
langit. 
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Menjadi astronot adalah salah satu pekerjaan paling rumit yang 
dialami manusia.Ketika Project Mercury pertama kali dimulai, 
NASA merekrut 100 pilot berpengalaman sebagai kandidat 
astronot.Hanya tujuh yang dipilih pada akhirnya.Selama tahap awal 
eksplorasi ruang angkasa manusia, tidak ada yang benar-benar tahu 
apa yang akan terjadi saat mereka meninggalkan batas-batas planet 
bumi.Secara teoritis, daftar kecelakaan bisa jadi tak ada habisnya, 
karena ruang tak terbatas, dan yang mereka miliki hanyalah nyali 
dan kaleng timah yang terlalu mahal.Kontrol tanah berada ribuan 
mil jauhnya, dan tidak ada orang di sana yang bisa mereka 
andalkan.Sebagai seorang astronot, mereka harus bersiap untuk 
setiap keadaan darurat, memperbaiki masalah yang bahkan tidak 
ada dalam manual mereka.Itu adalah pekerjaan yang tidak hanya 
menuntut keberanian tetapi juga kecerdikan.Itulah sebabnya 
pelatihan para astronot sangat penting bagi mereka. 


Seluruh hari mereka selama pelatihan diisi dengan jadwal pelatihan 


yang ketat, kegiatan yang cukup setiap hari untuk membuat orang 
gila.Bahkan bernafas pun sudah menjadi barang mewah.Namun, 
pelatihan terkadang menjadi menarik.Simulasi anti-gravitasi pada 
penerbangan parabola memungkinkan tubuh mereka melayang 
bebas di udara.Mereka juga harus mencoba makanan astronot 
untuk pertama kalinya.Makanan siap saji yang tidak dikeringkan 
tidak sebagus burger yang dijual bebas, tapi masih layak dan enak. 


Aktivitas terakhir adalah favorit Zhang Heng.Dia mengenakan 
pakaian antariksa ketika dia menyelam ke kolam renang, melihat 
cahaya menembus dari permukaan ke bawah.Aliran gelembung 
udara terus-menerus menembakkan snorkeling para penyelam di 
sebelahnya.Dia bisa mendengar deru angin bertiup dari lubang di 
dalam helmnya dan gemuruh rendah gelembung udara sesekali di 
luar.Setelah sepenuhnya tenggelam dalam air, Zhang Heng merasa 
seolah-olah dia memasuki dunia keheningan total, dan meskipun 
dia tahu bahwa dia belum menemukan ruang, dia harus mengakui 
bahwa dia sangat menikmati perasaan itu. 


Tentu saja, ini hanya yang terpenting.Pelatihan itu melelahkan dan 
urusan yang membosankan sebagian besar waktu.Didorong ke 
dalam rezim yang cocok untuk merekrut seorang agen rahasia, para 
peserta pelatihan diadili, dan beberapa dari mereka bahkan 
dilanggar.Tidak terlalu lama setelah itu, kelas pengajaran-ke-tes dan 
pelatihan fisik intensitas tinggi mulai memakan banyak 
biaya.Bahkan Jia Lai telah kehilangan berat badan juga.Bagian 
paling menyedihkan adalah dia tahu gumpalan lemak akan kembali 
begitu dia meninggalkan pencarian ini.Namun, kelas teori dan 
pelatihan fisik bukan bagian terburuk dari kursus, karena NASA 
memiliki mesin yang mampu menyiksa jiwa seseorang. 


Dikenal sebagai Johnsville Centrifuge, mesin itu bisa berakselerasi 
dari nol hingga dua ratus kilometer per jam dalam tujuh detik.Itu 
adalah mimpi terburuk semua orang.Selama pelatihan, para 
kandidat seharusnya tetap sadar di bawah tekanan kekuatan-G yang 
luar biasa sementara mesin dipercepat.Melihat cara kerja mesin ini, 
Trainer Multi-Sumbu tidak lagi terlihat buruk. 


Terakhir, penghargaan mesin yang paling mengerikan harus pergi 
ke Lunar Landing Training Vehicle.Ini pasti penemuan NASA yang 
paling jelek dan paling berbahaya.Dari luarnya, itu tampak seperti 
kutu mekanis raksasa dan digunakan untuk mensimulasikan 
pendaratan di bulan.NASA sendiri kemudian mengakui bahwa 
Lunar Lander Training Machine tidak dapat secara akurat 
mensimulasikan pendaratan di bulan.Itu tidak menunjukkan 
bagaimana rasanya keluar dari pesawat.Sebagian besar waktu, 
mesin kikuk akan menempatkan pilotnya dalam bahaya besar juga. 


Di dalam simulator virtual modern, operator dapat dengan tenang 
mendiskusikan dan menganalisis alasan kecelakaan pesawat ruang 
angkasa mereka.Lunar Landing Training Vehicle berbeda, namun 
hanya dua hasil yang mungkin terjadi begitu pilot masuk ke mesin 
yang benar-benar lepas landas.Mereka bisa berhasil mendaratkan 
pesawat itu, atau jika mereka gagal, Dewa melarang, itu akan 
meledak begitu menyentuh tanah.Tepat sebelum ledakan, pilot 
sebaiknya cepat mengeluarkan, jika membakar bahan bakar roket 
dan oksidator bukan pilihan mereka untuk mati. 


Menurut statistik, NASA pernah menghasilkan empat Kendaraan 
Pelatihan Pendaratan Lunar sebagai percobaan.Tiga hancur selama 
sesi pelatihan.Dengan kata lain, itu memiliki tingkat kegagalan 
mengejutkan sebesar 7596. 


“Saya berharap seseorang dapat mengikat penemu mesin itu dan 
membiarkan mereka merasakan obat mereka sendiri,” gerutu Jia 
Lai. 


Bagaimanapun mereka mengeluh, kapten sudah memanggil orang 
pertama ke mesin. 


“Orang pertama yang pergi adalah Anthony.” 


Anthony mengangkat alisnya, tidak sedikit pun bersedia untuk 
memakai alat yang gila juga.Namun, setelah melalui satu bulan 


pelatihan intensif, ia telah mencoba semua jenis mesin aneh dan 
mampu mengumpulkan cukup keberanian.Selain itu, kapten masih 
menilai mereka, dan Anthony ingin meninggalkan kesan yang baik 
dan berani padanya.Bagaimanapun, atribut fisik bukan satu-satunya 
faktor yang berkontribusi pada penilaian, sisi mental dari hal-hal 
itu sama pentingnya. 


Meskipun ada perasaan buruk di hatinya, Anthony mengalah, 
memutuskan untuk menaati perintah kapten saat dia naik ke 
pesawat.Sambil memasang sabuk pengamannya, staf melakukan 
pemeriksaan cepat padanya. 


“Angin beraksi hari ini.Hati-hati, "staf memperingatkan. 


“Apakah aku.harus mengatakan kata-kataku yang terakhir 
sekarang?” 


“Tuasnya ada di bawah kursimu.Tarik jika Anda melihat hidup 
Anda berkedip di depan mata Anda.Setelah Anda menariknya, Anda 
akan dikeluarkan dari mesin, dan parasut Anda akan membawa 
Anda kembali ke tanah dengan aman.” 


“Dimengerti.” 


“Mari kita mulai jika kamu siap,” suara kapten menggema melalui 
interkom. 


Lunar Landing Training Vehicle mulai bergoyang-goyang di sekitar 
seperti orang mabuk saat terangkat dari tanah.Untungnya, itu 
segera stabil dan mencapai ketinggian yang diharapkan. 


“1100 kaki.Melebihi ketinggian minimum, ”Anthony bisa terdengar 
berkata. 


“Diterima.Anda dapat mencoba mendarat sekarang, ”jawab sang 
kapten. 


Pada saat yang sama, sisa pemain terus mengawasi Kendaraan 
Pelatihan Pendaratan Lunar.Dari tempat mereka berdiri, itu tampak 
seperti kutu terbang raksasa, dengan kerangka logam terbuka yang 
tidak sedap dipandang dan empat kaki kecil menjulurkan bagian 
bawahnya.Bagian depan pesawat terbuka dan mereka bisa melihat 
Anthony dengan gugup meraba-raba dengan 
kontrol.Mengemudikan kendaraan membutuhkan refleks dan 
keterampilan yang hebat, pada dasarnya seperti mencoba 
menyeimbangkan sepatu roda pada tali pengikat.Tanpa ragu, ini 
adalah salah satu bagian tersulit dari pelatihan mereka, belum lagi 
bahwa angin tidak ada di pihak mereka hari ini.Ini akan sangat 
meningkatkan kesulitan pendaratan pesawat sensitif dan tak 
menentu. 


“Dia akan bunuh diri jika ada yang tidak beres,” kata pria muda 
yang lesu itu tiba-tiba. 


Para pemain lain memelototinya dalam diam. 


“Apa? Jangan katakan padaku pikiran itu tidak terlintas di 
benakmu.Kami tahu waktunya akan tiba, apakah saya benar? Satu 
pesaing yang lebih sedikit bukanlah hal yang buruk.Catatan untuk 
semua, Saya merujuk kepada Anda semua di sini: Saya belum 
pernah melihatnya sebagai lawan yang layak.” 


Meskipun apa pun yang dia katakan tidak enak didengar, sulit 
untuk berdebat dengannya.Dia mungkin tampak seperti remaja 
yang tidak berguna, tetapi sepanjang bulan yang dihabiskannya di 
NASA, dia telah berhasil mengejutkan semua orang dengan 
keahlian terbang dan pengetahuan teoretisnya yang luar biasa, yang 
kedua setelah Zhang Heng.Meskipun hasilnya belum dirilis, dia 
seharusnya tidak memiliki masalah untuk dipilih sebagai 
astronot.Sedangkan sisanya, mereka mulai berpikir tentang apa 
yang akan terjadi setelah hasilnya dirilis. Mungkin sudah waktunya 


untuk melihat pemain lain sebagai musuh. 


Anthony masih berjuang untuk mendaratkan Kendaraan Pelatihan 
Pendaratan Lunar secara perlahan.Namun, sisa pemain tidak lagi 
memperhatikannya.Mereka mundur seolah menghindari 
malapetaka yang akan segera datang kapan saja. 


“Kamu turun terlalu cepat! Pelan — pelan! Saya ulangi.Kecepatan 
pendaratan Anda terlalu cepat.Anda perlu memperlambat.Tarik dan 
coba lagi! “ 


Anthony berkeringat tanpa henti, menyalakan sakelar, dan dengan 
penuh semangat menyesuaikan tongkat dalam upaya untuk 
mengendalikan pesawat itu.Sayangnya, sepertinya mesin telah 
kehilangan arahnya dan mulai goyah hebat di langit.Pada saat yang 
sama, itu turun sangat cepat.Lalu tiba-tiba, sepertinya kehilangan 
semua kekuatan dan jatuh dari udara seperti batu.Dalam beberapa 
detik, itu jatuh ke tanah dalam bola api besar.Para pemain 
merunduk ke tanah saat api dan panas menyapu mereka dengan 
gelombang kejut. 


Hal berikutnya yang mereka lihat adalah awan asap hitam naik ke 
langit. 
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Tim medis yang siaga bergegas secepat mungkin ke lokasi 
kecelakaan di Kendaraan Pelatihan Pendaratan Lunar, tetapi panas 
yang menyengat dan selubung asap tebal membuat mereka tidak 
melakukan pekerjaan mereka. 


Dilihat oleh situasi yang mengerikan, mereka semua hanya 
melakukan yang terbaik yang mereka bisa. Tidak ada yang mengira 
Anthony akan selamat dari kobaran api. Pemadam kebakaran tiba 
dengan segera, hanya membutuhkan waktu lima menit untuk 
memadamkan api. Sayangnya, Kendaraan Pelatihan Pendaratan di 
Bulan tidak bisa diselamatkan lagi, dan yang tersisa hanyalah 
tumpukan logam dan puing-puing yang membara. Dan di kursi 
pilot, mayat yang sama-sama hangus juga hadir. 


“Pelatihan pagi dibatalkan. Semuanya, bersiap-siaplah di asrama 
Anda, ”kata sang kapten, dengan tatapan muram yang menyertai 
wajahnya. “Jangan biarkan ini keluar kepada siapa pun, terutama 
para jurnalis. Kemudian, pada siang hari, seorang ahli akan 
memberi Anda masing-masing penilaian psikologis. Juga ... “Dia 
berhenti dan menatap para pemain. “... siapa pun yang ingin 
berhenti bisa memberitahuku sekarang. ” 


Para pemain terus bungkam. Jelas bahwa berhenti bukanlah suatu 
pilihan. Bahkan dalam menghadapi tragedi seperti itu, bahkan jika 
semua orang meninggal, tidak ada yang akan berhenti selama 
misinya tidak selesai. Itu hanya siapa mereka. 


Meskipun apa yang dikatakan pemuda itu tidak terlalu 
menyenangkan, kematian Anthony sebenarnya adalah hal yang baik 
untuk semua orang. Saat ini, tidak ada dari mereka yang benar- 
benar tahu apa yang harus dirasakan. 


Para pemain kembali ke asrama mereka seperti yang diperintahkan 
kapten. Zhang Heng mengambil sekotak susu dari kulkas dan 
menuang segelas untuk dirinya sendiri. Begitu dia mengambilnya, 
ada ketukan di pintu. 


Dia membuka pintu dan disambut oleh Yin Xiong yang berdiri di 
luar kamarnya. 


Sejak hari dia memperingatkannya, keduanya tidak lagi memiliki 
percakapan pribadi. Yin Xiong secara alami bekerja sama dengan 
Jia lai, dan para pemain lain juga baik-baik saja karena keduanya 
adalah underdog dari grup. 


“Apa itu?” Zhang Heng bertanya. 


“Bisakah kita bicara di dalam?” Yin Xiong tidak terlihat terlalu 
baik. Senyum di wajahnya terpaksa, dan ada nada panik dalam 
suaranya. 


“Tidak perlu untuk itu,” kata Zhang Heng. “Kita bisa bicara disini . 


” 


Gadis itu menggigit bibir bawahnya. “Aku tahu apa yang kamu 
pikirkan tentangku, tetapi apa yang bisa aku lakukan? Sejak awal, 
saya tidak punya pilihan. Itu memilih saya, saya tidak memilihnya. 
Saya menerima undangan entah dari mana untuk bergabung 
dengan permainan. Saya harus bekerja keras untuk bertahan hidup, 
seperti ketika saya lulus kuliah. Saya hanya ingin melakukan yang 
terbaik seperti orang lain, mendukung keluarga saya, dan menjadi 
orang biasa. Tetapi kemudian, atasan saya menghentikan saya di 


dapur suatu hari, memberi tahu saya bahwa dia akan membuat 
hidup saya di neraka perusahaan kecuali jika saya menjadi kekasih 
rahasianya ... “... itu adalah kebenaran kejam dunia, bukan? Yang 
lemah tidak akan pernah bisa memilih, "Yin Xiong menertawakan 
dirinya sendiri. “Terkadang aku benar-benar berharap aku laki-laki. 
Mungkin saat itu, saya tidak akan menjadi seperti saya hari ini. ” 


Dia menatap Zhang Heng. “Saya tidak berbohong . Saya dapat 
melihat bahwa Anda berbeda dari yang lain, jadi saya tidak di sini 
untuk mengambil keuntungan dari Anda. Saya di sini untuk 
memberitahu Anda agar berhati-hati terhadap Jia 


” 


Lai. 


“Mengapa? Bukankah dia sekutu Anda? “ 


“Jangan tertipu oleh penampilannya. Dia yang paling rahasia di 
antara kita, jauh lebih banyak daripada yang dipikirkan semua 
orang ... aku...” 


Tiba-tiba, pintu ke kamar di sebelah kanan Zhang Heng tiba-tiba 
terbuka. Jia Lai menjulurkan kepalanya. “Oh, ini dia. Aku baru saja 
akan mencarimu. Bukankah Anda mengatakan kulkas Anda 
kehabisan coke? Saya masih punya beberapa di sini. Mau apa? ” 
Saat dia berbicara, Jia Lai melirik sekilas ke Zhang Heng. 


Zhang Heng adalah pemain yang paling sulit dipahami di antara 
mereka. Selalu sendirian, ia adalah karakter yang tidak jelas, jarang 
berinteraksi dengan yang lain. Selain itu, ia kuat dan tampil di atas 
dan di luar dalam pelatihannya. Beberapa orang bahkan bertanya- 
tanya apakah dia benar-benar seorang astronot. Meskipun auranya 
yang mengancam tidak sejelas sebelumnya, Jia Lai masih secara 
naluriah terintimidasi. 


Yin Xiong tidak melanjutkan apa yang dia katakan. Dia menatap 


Zhang Heng dengan baik, lalu tersenyum pada Jia Lai. “Baiklah, 
aku datang!” Dia bahkan belum pergi selama lima menit ketika ada 
ketukan lagi di pintu Zhang Heng. 


Kali ini, pria paruh baya itu berdiri di luar. Livingston mendorong 
kacamatanya ke ujung hidungnya, berkata, “Saya pikir kita semua 
perlu membicarakan apa yang baru saja terjadi. Saya sudah 
memberi tahu yang lain dan kami akan berkumpul di kamar saya 
dalam lima belas menit. Apakah Anda memiliki pertanyaan? ” 
“Tidak.” 


“Bagus sekali, sampai jumpa lagi. ” 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng memasuki kediaman 
pemain lain. Tempat Livingston sedikit lebih kecil dari tempatnya, 
tetapi tata letaknya sama. Satu-satunya perbedaan adalah, di 
tempat TV, ada radio antik. Para pemain lain sudah ada di sana 
ketika Zhang Heng tiba. 


Siswa sekolah menengah dan pria muda yang tak bersemangat itu 
hanya menempati dua kursi di ruangan itu. Jia Lai dan Yin Xiong 
ada di tempat tidur, dan sofa itu masih kosong. Livingston lalu 
memberi isyarat kepada Zhang Heng ke sofa. 


Begitu Zhang Heng duduk, Livingston menutup pintu dan berjalan 
ke tengah ruangan. 


“Baiklah, aku akan langsung ke intinya. Saya tidak berpikir 
kematian Anthony adalah kecelakaan. ” 


“Kenapa mengatakan itu?” tanya si lelaki lesu ketika dia dengan 
keras memecahkan kacang terbuka dan memasukkannya ke dalam 
mulutnya. 


“Jangan bilang kamu tidak melihatnya. Anthony mengikuti semua 


instruksi ke titik. Ketika dia menyadari bahwa Lunar Landing 
Training Vehicle di luar kendali, dia menarik tuas ke bawah kursi 
ejeksi. Semua ini terjadi beberapa detik sebelum semuanya hancur 
dan meledak. ” 


“Kenapa dia tidak dikeluarkan saat itu?” Jia Lai bertanya. 


Livingston memandang sekeliling ruangan. “Pertanyaan bagus . 
Saya yakin beberapa dari Anda di sini dapat menjawabnya untuk 
saya. “Oh, ini bagian favoritku!” pria muda yang lesu bertepuk 
tangan. 


“Aku ingat kamu mengatakan bahwa suatu hari, dia mungkin saja 
bunuh diri secara tidak sengaja,” siswa itu tiba-tiba berkata tanpa 
berpikir. 


“Begitu?” 


“Bagaimana kamu tahu bahwa ini akan terjadi?” 


“Karena aku lebih pintar?” Shrugged si pemuda lesu. “Kamu tidak 
mungkin percaya itu. Dengan skor saya, saya bisa naik Apollo 11 
tanpa membunuh siapa pun. Dari semua orang di ruangan itu, 
kecuali orang keren itu, aku mungkin orang terakhir yang harus 
kau curigai. “” Sepertinya begitu, “gumam Jia Lai. “Permisi?” pria 
muda yang lesu itu berbalik, ketika tatapannya mengeras. 


Jia Lai langsung menyusut kembali, memalingkan muka hampir 
seketika. Dia tampaknya memiliki naluri binatang yang ketakutan. 


“Saya pikir dia mengatakan bahwa karena hasilnya belum keluar, 
masih ada banyak ketidakpastian. “Livingston menyeka 
kacamatanya. “Yang kami tahu, kamu bisa saja berbohong. ” 
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Tim medis yang siaga bergegas secepat mungkin ke lokasi 
kecelakaan di Kendaraan Pelatihan Pendaratan Lunar, tetapi panas 
yang menyengat dan selubung asap tebal membuat mereka tidak 
melakukan pekerjaan mereka. 


Dilihat oleh situasi yang mengerikan, mereka semua hanya 
melakukan yang terbaik yang mereka bisa.Tidak ada yang mengira 
Anthony akan selamat dari kobaran api.Pemadam kebakaran tiba 
dengan segera, hanya membutuhkan waktu lima menit untuk 
memadamkan api.Sayangnya, Kendaraan Pelatihan Pendaratan di 
Bulan tidak bisa diselamatkan lagi, dan yang tersisa hanyalah 
tumpukan logam dan puing-puing yang membara.Dan di kursi pilot, 
mayat yang sama-sama hangus juga hadir. 


“Pelatihan pagi dibatalkan.Semuanya, bersiap-siaplah di asrama 
Anda, "kata sang kapten, dengan tatapan muram yang menyertai 
wajahnya. “Jangan biarkan ini keluar kepada siapa pun, terutama 
para jurnalis.Kemudian, pada siang hari, seorang ahli akan memberi 
Anda masing-masing penilaian psikologis.Juga.“Dia berhenti dan 
menatap para pemain.“.siapa pun yang ingin berhenti bisa 
memberitahuku sekarang.” 


Para pemain terus bungkam.Jelas bahwa berhenti bukanlah suatu 
pilihan.Bahkan dalam menghadapi tragedi seperti itu, bahkan jika 
semua orang meninggal, tidak ada yang akan berhenti selama 
misinya tidak selesai.Itu hanya siapa mereka. 


Meskipun apa yang dikatakan pemuda itu tidak terlalu 
menyenangkan, kematian Anthony sebenarnya adalah hal yang baik 
untuk semua orang.Saat ini, tidak ada dari mereka yang benar- 
benar tahu apa yang harus dirasakan. 


Para pemain kembali ke asrama mereka seperti yang diperintahkan 
kapten.Zhang Heng mengambil sekotak susu dari kulkas dan 
menuang segelas untuk dirinya sendiri.Begitu dia mengambilnya, 
ada ketukan di pintu. 


Dia membuka pintu dan disambut oleh Yin Xiong yang berdiri di 
luar kamarnya. 


Sejak hari dia memperingatkannya, keduanya tidak lagi memiliki 
percakapan pribadi.Yin Xiong secara alami bekerja sama dengan Jia 
lai, dan para pemain lain juga baik-baik saja karena keduanya 
adalah underdog dari grup. 


“Apa itu?” Zhang Heng bertanya. 


“Bisakah kita bicara di dalam?” Yin Xiong tidak terlihat terlalu 
baik.Senyum di wajahnya terpaksa, dan ada nada panik dalam 
suaranya. 


“Tidak perlu untuk itu,” kata Zhang Heng.“Kita bisa bicara disini.” 


Gadis itu menggigit bibir bawahnya.“Aku tahu apa yang kamu 
pikirkan tentangku, tetapi apa yang bisa aku lakukan? Sejak awal, 
saya tidak punya pilihan.Itu memilih saya, saya tidak 
memilihnya.Saya menerima undangan entah dari mana untuk 
bergabung dengan permainan.Saya harus bekerja keras untuk 
bertahan hidup, seperti ketika saya lulus kuliah.Saya hanya ingin 
melakukan yang terbaik seperti orang lain, mendukung keluarga 
saya, dan menjadi orang biasa.Tetapi kemudian, atasan saya 
menghentikan saya di dapur suatu hari, memberi tahu saya bahwa 
dia akan membuat hidup saya di neraka perusahaan kecuali jika 
saya menjadi kekasih rahasianya.“.itu adalah kebenaran kejam 
dunia, bukan? Yang lemah tidak akan pernah bisa memilih, ”Yin 
Xiong menertawakan dirinya sendiri. “Terkadang aku benar-benar 
berharap aku laki-laki.Mungkin saat itu, saya tidak akan menjadi 
seperti saya hari ini.” 


Dia menatap Zhang Heng.“Saya tidak berbohong.Saya dapat 
melihat bahwa Anda berbeda dari yang lain, jadi saya tidak di sini 
untuk mengambil keuntungan dari Anda.Saya di sini untuk 
memberitahu Anda agar berhati-hati terhadap Jia 


” 


Lai. 


“Mengapa? Bukankah dia sekutu Anda? “ 


“Jangan tertipu oleh penampilannya.Dia yang paling rahasia di 
antara kita, jauh lebih banyak daripada yang dipikirkan semua 
orang.aku.” 


Tiba-tiba, pintu ke kamar di sebelah kanan Zhang Heng tiba-tiba 
terbuka.Jia Lai menjulurkan kepalanya.“Oh, ini dia.Aku baru saja 
akan mencarimu.Bukankah Anda mengatakan kulkas Anda 
kehabisan coke? Saya masih punya beberapa di sini.Mau apa? ” 
Saat dia berbicara, Jia Lai melirik sekilas ke Zhang Heng. 


Zhang Heng adalah pemain yang paling sulit dipahami di antara 
mereka.Selalu sendirian, ia adalah karakter yang tidak jelas, jarang 
berinteraksi dengan yang lain.Selain itu, ia kuat dan tampil di atas 
dan di luar dalam pelatihannya.Beberapa orang bahkan bertanya- 
tanya apakah dia benar-benar seorang astronot.Meskipun auranya 
yang mengancam tidak sejelas sebelumnya, Jia Lai masih secara 
naluriah terintimidasi. 


Yin Xiong tidak melanjutkan apa yang dia katakan.Dia menatap 
Zhang Heng dengan baik, lalu tersenyum pada Jia Lai. “Baiklah, aku 
datang!” Dia bahkan belum pergi selama lima menit ketika ada 
ketukan lagi di pintu Zhang Heng. 


Kali ini, pria paruh baya itu berdiri di luar.Livingston mendorong 
kacamatanya ke ujung hidungnya, berkata, “Saya pikir kita semua 


perlu membicarakan apa yang baru saja terjadi.Saya sudah 
memberi tahu yang lain dan kami akan berkumpul di kamar saya 
dalam lima belas menit.Apakah Anda memiliki pertanyaan? ” 
“Tidak.” 


“Bagus sekali, sampai jumpa lagi.” 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng memasuki kediaman 
pemain lain.Tempat Livingston sedikit lebih kecil dari tempatnya, 
tetapi tata letaknya sama.Satu-satunya perbedaan adalah, di tempat 
TV, ada radio antik.Para pemain lain sudah ada di sana ketika 
Zhang Heng tiba. 


Siswa sekolah menengah dan pria muda yang tak bersemangat itu 
hanya menempati dua kursi di ruangan itu.Jia Lai dan Yin Xiong 
ada di tempat tidur, dan sofa itu masih kosong.Livingston lalu 
memberi isyarat kepada Zhang Heng ke sofa. 


Begitu Zhang Heng duduk, Livingston menutup pintu dan berjalan 
ke tengah ruangan. 


“Baiklah, aku akan langsung ke intinya.Saya tidak berpikir 
kematian Anthony adalah kecelakaan.” 


“Kenapa mengatakan itu?” tanya si lelaki lesu ketika dia dengan 
keras memecahkan kacang terbuka dan memasukkannya ke dalam 
mulutnya. 


“Jangan bilang kamu tidak melihatnya.Anthony mengikuti semua 
instruksi ke titik.Ketika dia menyadari bahwa Lunar Landing 
Training Vehicle di luar kendali, dia menarik tuas ke bawah kursi 
ejeksi.Semua ini terjadi beberapa detik sebelum semuanya hancur 
dan meledak.” 


“Kenapa dia tidak dikeluarkan saat itu?” Jia Lai bertanya. 


Livingston memandang sekeliling ruangan. “Pertanyaan bagus.Saya 
yakin beberapa dari Anda di sini dapat menjawabnya untuk 
saya.“Oh, ini bagian favoritku!” pria muda yang lesu bertepuk 
tangan. 


“Aku ingat kamu mengatakan bahwa suatu hari, dia mungkin saja 
bunuh diri secara tidak sengaja,” siswa itu tiba-tiba berkata tanpa 
berpikir. 


“Begitu?” 


“Bagaimana kamu tahu bahwa ini akan terjadi?” 


“Karena aku lebih pintar?” Shrugged si pemuda lesu. “Kamu tidak 
mungkin percaya itu.Dengan skor saya, saya bisa naik Apollo 11 
tanpa membunuh siapa pun.Dari semua orang di ruangan itu, 
kecuali orang keren itu, aku mungkin orang terakhir yang harus 
kau curigai.“” Sepertinya begitu, “gumam Jia Lai. “Permisi?” pria 
muda yang lesu itu berbalik, ketika tatapannya mengeras. 


Jia Lai langsung menyusut kembali, memalingkan muka hampir 
seketika.Dia tampaknya memiliki naluri binatang yang ketakutan. 


“Saya pikir dia mengatakan bahwa karena hasilnya belum keluar, 
masih ada banyak ketidakpastian. “Livingston menyeka 
kacamatanya. “Yang kami tahu, kamu bisa saja berbohong.” 
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“Aku menggertak?” Pemuda lesu itu tertawa geli ketika dia 
merogoh sakunya untuk membeli sebungkus unta. Dia menyalakan 
sebatang tongkat, lalu menatap Livingston tepat. “Ngomong- 
ngomong, di antara kita, dia jelas adalah penguasa penipuan. Dia 
sangat khawatir, dia mengumpulkan semua orang. Jika saya tidak 
salah, nilai Anda paling dekat dengan si idiot itu, Anthony. Lalu, 
ada juga anak sekolah di sana. Anda bertiga saling bersaing untuk 
mendapatkan tempat terakhir. Sekarang adalah waktu terbaik 
untuk menyerang, menyingkirkan satu, dan secara eksponensial 
meningkatkan peluang Anda untuk masuk tiga besar. Tidak peduli 
bagaimana Anda melihatnya, sepertinya itulah masalahnya. ” 


“Tidak, aku pasti akan berada di posisi tiga,” bantah siswa sekolah 
itu, tapi entah kenapa dia terdengar tidak terlalu percaya diri. 


“Heh, apakah itu salah satu dari teori battle royale itu?” pria muda 
yang lesu mendengus. “Lupakan . Memiliki pengetahuan dirgantara 
yang baik tidak selalu memberi Anda keunggulan dalam game ini. 
Lihat saja serigala kita di sana. Saya sudah mendapatkan lisensi 
pilot pribadi di Australia tiga tahun lalu. “Pria muda yang lesu 
memandangi pria paruh baya yang berdiri di tengah ruangan. 
“Sebagai seorang insinyur penelitian, pengetahuan teoretis Anda 
lebih rendah daripada pengetahuannya. Bahkan, bahkan orang mati 
itu jauh di depan Anda dalam pelatihan fisik. Menurut pendapat 
saya yang sederhana, Anda memiliki keunggulan hampir nol dalam 
kompetisi ini. Dengan Anthony meninggal, yang pertama 
diuntungkan adalah teman kita dengan kacamata, dan yang kedua 
adalah ... kamu. ” 


Pemuda lesu itu meniupkan cincin asap, lalu melanjutkan, “Dan 
sejujurnya, aku tidak mengerti apa gunanya pertemuan kecil ini. 
Masing-masing dari kita di sini ingin yang lain mati. Bukankah itu 
semua masuk akal? “ 


Livingston menjawab dengan tenang, “Tapi masalahnya, hari ini, si 
pembunuh membunuh Anthony, dan besok, dia mungkin 
menggunakan metode yang sama untuk membunuh kita semua. 
Anda tidak ingin berada di Centrifuge Johnsville mengetahui bahwa 
itu tidak akan berhenti berputar. Sebaliknya, itu hanya berjalan 
lebih cepat dan lebih cepat sampai prostat dan amandel Anda 
dikeluarkan dari tubuh Anda. ” 


“Aku ... aku punya sesuatu untuk dikatakan,” siswa SMA itu tiba- 
tiba berbicara lagi. 


“Apa itu?” 


Siswa sekolah menengah itu menunjuk ke pemuda yang lesu itu. 
“Tadi malam, aku melihatnya meninggalkan kamarnya dan 
menyelinap keluar dari pusat ruang angkasa. ” 


“Tadi malam?” Livingston mengangkat alis. “Pada saat kami 
menyelesaikan kelas ketiga kami, sudah jam dua pagi. “Dia 
menoleh ke pria yang lesu itu dan berkata,” Mengapa kamu tidak 
menggunakan kesempatan itu untuk menutup mata? Kenapa kamu 
keluar? ” 


Pemuda lesu itu mengangkat bahu. “Itu adalah hak prerogatif saya 
sendiri. Ini tidak ada hubungannya dengan kalian. ” 


“Kamu tidak akan menjawab itu karena kamu harus memasang Alat 
Pelatihan Lunar Landing. Jadwal kami untuk minggu ini telah 
kacau, dan terakhir kali sang kapten menelepon, dia mengubah 


urutan nama-nama itu. Sekarang saya memikirkannya, nama Anda 
dipanggil terakhir kali ini. ” 


Livingston mendorong kacamatanya ke atas. “Ini sudah mesin 
berbahaya sendiri. Jika kursi ejeksi gagal, itu berarti kehilangan 
satu-satunya jalan keluar jika terjadi keadaan darurat. Siapa pun 
yang terbang dengan mesin bisa mati dengan mudah. Tapi ini 
bukan pembunuhan yang ditargetkan. Anda tidak menargetkan 
Anthony. Anda hanya menggunakan kendaraan sebagai sarana 
untuk menyingkirkan satu sial. ” 


“Itu membawa kita kembali ke pertanyaan pertama — mengapa saya 
ingin melakukannya? Saya tidak khawatir tentang skor. Jadi 
mengapa saya harus menyingkirkan pemain? “ 


“Aku tidak tahu. Mungkin, Anda hanya ingin menghilangkan 
ancaman sebelum orang lain melakukannya. Atau mungkin Anda 
ingin membuat kekacauan. Bagaimanapun, seperti yang Anda 
katakan, kami tidak terlalu curiga terhadap Anda ketika kami 
pertama kali bertemu. Tapi ... “Livingston menoleh untuk melihat 
Yin Xiong dan Jia Lai. “... Pembunuhan acak seperti ini akan lebih 
menguntungkanmu. Anda berdua datang terakhir. Tidak masalah 
siapa yang mati, Anda akan mendapat manfaatnya. ” 


“Wow . Jika itu masalahnya, maka kita harus membunuh lebih 
banyak orang, "Yin Xiong mencibir. “Selain itu, aku hanya satu 
tempat di bawah Anthony dan aku belum pernah lulus tes 
penerbangan tunggal. Bagaimana saya bisa tahu cara merusak 
mesin itu? Jika Anthony berhasil mendaratkan mesin, maka 
bukankah saya akan menyabotase diri saya sendiri? “ 


Untuk melindungi sekutunya, Jia Lai, yang telah menghindari 
masalah selama beberapa waktu, dia mengatakan kepada 
Livingston, “Jika saya ingat dengan benar ... Anda tampaknya telah 
memperhatikan cuaca dalam dua hari terakhir. Angin berperan 
besar dalam kecelakaan hari ini. ” 


“Hebat, jadi selain teman kita sendiri di sini, kita semua adalah 
tersangka, ya?” pria muda yang tak bersemangat itu mengejek. 


“Saya pikir ... tidak ada yang harus dikesampingkan,” kata Jia Lai. 
“David memiliki skor tertinggi di antara kita. Meskipun dia tidak 
punya alasan untuk membunuh siapa pun, dia juga kemungkinan 
besar adalah pembunuh yang paling terampil. Kita tidak bisa 
mengesampingkan kemungkinan bahwa seseorang mungkin telah 
menyuapnya dengan poin atau barang untuk membunuh Anthony. ' 


7, 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa untuk menanggapi tuduhan 
itu. Dia tidak mengucapkan sepatah kata pun sepanjang diskusi, 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh apa yang dikatakan 
pemain lain. Dia bisa merasakan bahwa gemuk Jia Lai tampaknya 
lebih agresif dari biasanya malam ini. Mengenai apa yang dikatakan 
Yin Xiong sebelumnya, Anderson juga berperilaku mencurigakan. 
Lelaki yang lesu itu jelas merasa sedikit tidak nyaman setelah siswa 
sekolah menengah itu mengoceh tentang dia menyelinap keluar 
dari pusat ruang angkasa, tetapi dia dengan cepat menutupinya 
dengan bersikap acuh tak acuh. 


Tidak bisa diabaikan, anak sekolah itu sendiri juga dipertanyakan. 
Dia dan Anthony yang sudah meninggal adalah pesaing langsung. 
Bahkan, Zhang Heng juga memperhatikan detail kecil lainnya — 
ketika Kendaraan Pelatihan Pendaratan di Bulan jatuh, dia adalah 
satu-satunya yang tampak tidak terkejut. Adapun Yin Xiong, Zhang 
Heng selalu menjaga jarak. Dia jelas tidak lemah dan rapuh seperti 
kelihatannya, yang juga mengapa dia tidak membiarkannya masuk 
ke kamarnya meskipun dia tampak mengerikan sekarang. 


Terakhir, ada Livingston usia menengah. Dia telah bekerja keras 
untuk memainkan peran sebagai pemimpin tim, dengan cermat 
menganalisis penyebab kematian Anthony, dan kemudian 
menunjukkan tuduhannya pada pemuda yang tak bersemangat itu. 


Dengan emosi memuncak, jari-jari menunjuk dan kepala bergulir, 
pertemuan kali ini tidak membuahkan hasil. Tidak ada yang tahu 


penyebab pasti dari kerusakan Kendaraan Pelatihan Pendaratan 
Bulan, dan para ahli NASA diharapkan tiba segera untuk melakukan 
evaluasi psikologis pada mereka berenam, terutama untuk menilai 
apakah menyaksikan kecelakaan itu menyebabkan peserta pelatihan 
mengalami emosi negatif dan apakah ini akan mempengaruhi misi 
selanjutnya ke bulan. 


Segera, kapten menerima hasil evaluasi, dan yang mengejutkan, 
emosi keenam peserta pelatihan tidak terlalu berfluktuasi. 


Bab 293: 293 


Bab 293 Evaluasi Psikologis 


“Aku menggertak?” Pemuda lesu itu tertawa geli ketika dia 
merogoh sakunya untuk membeli sebungkus unta.Dia menyalakan 
sebatang tongkat, lalu menatap Livingston tepat. “Ngomong- 
ngomong, di antara kita, dia jelas adalah penguasa penipuan.Dia 
sangat khawatir, dia mengumpulkan semua orang.Jika saya tidak 
salah, nilai Anda paling dekat dengan si idiot itu, Anthony.Lalu, ada 
juga anak sekolah di sana.Anda bertiga saling bersaing untuk 
mendapatkan tempat terakhir.Sekarang adalah waktu terbaik untuk 
menyerang, menyingkirkan satu, dan secara eksponensial 
meningkatkan peluang Anda untuk masuk tiga besar.Tidak peduli 
bagaimana Anda melihatnya, sepertinya itulah masalahnya.” 


“Tidak, aku pasti akan berada di posisi tiga,” bantah siswa sekolah 
itu, tapi entah kenapa dia terdengar tidak terlalu percaya diri. 


“Heh, apakah itu salah satu dari teori battle royale itu?” pria muda 
yang lesu mendengus. “Lupakan.Memiliki pengetahuan dirgantara 
yang baik tidak selalu memberi Anda keunggulan dalam game 
ini.Lihat saja serigala kita di sana.Saya sudah mendapatkan lisensi 
pilot pribadi di Australia tiga tahun lalu. “Pria muda yang lesu 
memandangi pria paruh baya yang berdiri di tengah 

ruangan. “Sebagai seorang insinyur penelitian, pengetahuan teoretis 


Anda lebih rendah daripada pengetahuannya.Bahkan, bahkan orang 
mati itu jauh di depan Anda dalam pelatihan fisik.Menurut 
pendapat saya yang sederhana, Anda memiliki keunggulan hampir 
nol dalam kompetisi ini.Dengan Anthony meninggal, yang pertama 
diuntungkan adalah teman kita dengan kacamata, dan yang kedua 
adalah.kamu.” 


Pemuda lesu itu meniupkan cincin asap, lalu melanjutkan, “Dan 
sejujurnya, aku tidak mengerti apa gunanya pertemuan kecil 
ini.Masing-masing dari kita di sini ingin yang lain mati.Bukankah 
itu semua masuk akal? “ 


Livingston menjawab dengan tenang, “Tapi masalahnya, hari ini, si 
pembunuh membunuh Anthony, dan besok, dia mungkin 
menggunakan metode yang sama untuk membunuh kita 
semua.Anda tidak ingin berada di Centrifuge Johnsville mengetahui 
bahwa itu tidak akan berhenti berputar.Sebaliknya, itu hanya 
berjalan lebih cepat dan lebih cepat sampai prostat dan amandel 
Anda dikeluarkan dari tubuh Anda.” 


“Aku.aku punya sesuatu untuk dikatakan,” siswa SMA itu tiba-tiba 
berbicara lagi. 


“Apa itu?” 


Siswa sekolah menengah itu menunjuk ke pemuda yang lesu 
itu. “Tadi malam, aku melihatnya meninggalkan kamarnya dan 
menyelinap keluar dari pusat ruang angkasa.” 


“Tadi malam?” Livingston mengangkat alis. “Pada saat kami 
menyelesaikan kelas ketiga kami, sudah jam dua pagi. “Dia menoleh 
ke pria yang lesu itu dan berkata,” Mengapa kamu tidak 
menggunakan kesempatan itu untuk menutup mata? Kenapa kamu 
keluar? ” 


Pemuda lesu itu mengangkat bahu.“Itu adalah hak prerogatif saya 
sendiri.Ini tidak ada hubungannya dengan kalian.” 


“Kamu tidak akan menjawab itu karena kamu harus memasang Alat 
Pelatihan Lunar Landing.Jadwal kami untuk minggu ini telah 
kacau, dan terakhir kali sang kapten menelepon, dia mengubah 
urutan nama-nama itu.Sekarang saya memikirkannya, nama Anda 
dipanggil terakhir kali ini.” 


Livingston mendorong kacamatanya ke atas. “Ini sudah mesin 
berbahaya sendiri.Jika kursi ejeksi gagal, itu berarti kehilangan 
satu-satunya jalan keluar jika terjadi keadaan darurat.Siapa pun 
yang terbang dengan mesin bisa mati dengan mudah.Tapi ini bukan 
pembunuhan yang ditargetkan.Anda tidak menargetkan 
Anthony.Anda hanya menggunakan kendaraan sebagai sarana 
untuk menyingkirkan satu sial.” 


“Itu membawa kita kembali ke pertanyaan pertama — mengapa saya 
ingin melakukannya? Saya tidak khawatir tentang skor.Jadi 
mengapa saya harus menyingkirkan pemain? “ 


“Aku tidak tahu.Mungkin, Anda hanya ingin menghilangkan 
ancaman sebelum orang lain melakukannya.Atau mungkin Anda 
ingin membuat kekacauan.Bagaimanapun, seperti yang Anda 
katakan, kami tidak terlalu curiga terhadap Anda ketika kami 
pertama kali bertemu.Tapi.“Livingston menoleh untuk melihat Yin 
Xiong dan Jia Lai.“.Pembunuhan acak seperti ini akan lebih 
menguntungkanmu.Anda berdua datang terakhir.Tidak masalah 
siapa yang mati, Anda akan mendapat manfaatnya.” 


“Wow.Jika itu masalahnya, maka kita harus membunuh lebih 
banyak orang, "Yin Xiong mencibir. “Selain itu, aku hanya satu 
tempat di bawah Anthony dan aku belum pernah lulus tes 
penerbangan tunggal.Bagaimana saya bisa tahu cara merusak mesin 
itu? Jika Anthony berhasil mendaratkan mesin, maka bukankah 
saya akan menyabotase diri saya sendiri? “ 


Untuk melindungi sekutunya, Jia Lai, yang telah menghindari 
masalah selama beberapa waktu, dia mengatakan kepada 
Livingston, “Jika saya ingat dengan benar.Anda tampaknya telah 
memperhatikan cuaca dalam dua hari terakhir.Angin berperan 
besar dalam kecelakaan hari ini.” 


“Hebat, jadi selain teman kita sendiri di sini, kita semua adalah 
tersangka, ya?” pria muda yang tak bersemangat itu mengejek. 


“Saya pikir.tidak ada yang harus dikesampingkan,” kata Jia 

Lai. “David memiliki skor tertinggi di antara kita.Meskipun dia tidak 
punya alasan untuk membunuh siapa pun, dia juga kemungkinan 
besar adalah pembunuh yang paling terampil.Kita tidak bisa 
mengesampingkan kemungkinan bahwa seseorang mungkin telah 
menyuapnya dengan poin atau barang untuk membunuh Anthony.” 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa untuk menanggapi tuduhan 
itu.Dia tidak mengucapkan sepatah kata pun sepanjang diskusi, 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh apa yang dikatakan 
pemain lain.Dia bisa merasakan bahwa gemuk Jia Lai tampaknya 
lebih agresif dari biasanya malam ini.Mengenai apa yang dikatakan 
Yin Xiong sebelumnya, Anderson juga berperilaku 
mencurigakan.Lelaki yang lesu itu jelas merasa sedikit tidak 
nyaman setelah siswa sekolah menengah itu mengoceh tentang dia 
menyelinap keluar dari pusat ruang angkasa, tetapi dia dengan 
cepat menutupinya dengan bersikap acuh tak acuh. 


Tidak bisa diabaikan, anak sekolah itu sendiri juga 
dipertanyakan.Dia dan Anthony yang sudah meninggal adalah 
pesaing langsung.Bahkan, Zhang Heng juga memperhatikan detail 
kecil lainnya — ketika Kendaraan Pelatihan Pendaratan di Bulan 
jatuh, dia adalah satu-satunya yang tampak tidak terkejut.Adapun 
Yin Xiong, Zhang Heng selalu menjaga jarak.Dia jelas tidak lemah 
dan rapuh seperti kelihatannya, yang juga mengapa dia tidak 
membiarkannya masuk ke kamarnya meskipun dia tampak 
mengerikan sekarang. 


Terakhir, ada Livingston usia menengah.Dia telah bekerja keras 
untuk memainkan peran sebagai pemimpin tim, dengan cermat 
menganalisis penyebab kematian Anthony, dan kemudian 
menunjukkan tuduhannya pada pemuda yang tak bersemangat itu. 


Dengan emosi memuncak, jari-jari menunjuk dan kepala bergulir, 
pertemuan kali ini tidak membuahkan hasil.Tidak ada yang tahu 
penyebab pasti dari kerusakan Kendaraan Pelatihan Pendaratan 
Bulan, dan para ahli NASA diharapkan tiba segera untuk melakukan 
evaluasi psikologis pada mereka berenam, terutama untuk menilai 
apakah menyaksikan kecelakaan itu menyebabkan peserta pelatihan 
mengalami emosi negatif dan apakah ini akan mempengaruhi misi 
selanjutnya ke bulan. 


Segera, kapten menerima hasil evaluasi, dan yang mengejutkan, 
emosi keenam peserta pelatihan tidak terlalu berfluktuasi. 


Ch.294 


Bab 294 
Bab 294 Shock Besar 


Pada awalnya, sang kapten khawatir bahwa kematian Anthony 
akan membuat para kandidat masuk dalam ketakutan irasional dan 
gangguan stres pasca-trauma. Setelah hasil evaluasi dirilis, 
sepertinya dia mungkin hanya memikirkan semuanya. 
Mempertimbangkan waktu adalah hal yang paling penting, 
pelatihan dilanjutkan kembali sore itu sendiri. Menurut jadwal asli, 
pelatihan penerbangan seharusnya ditempatkan setelah pelatihan 
Lunar Landing Research Vehicle. Meskipun demikian, bagian ini 
akan berbeda dari semua rezim lain yang mereka lalui sejauh ini. 
Kali ini, instruktur tidak akan lagi membimbing mereka. 


Setelah satu bulan pelatihan intensif, ini akan menjadi penerbangan 
solo pertama para pemain. Sementara itu, NASA telah memberikan 
banyak perhatian pada Akademi Pelatihan Luar Angkasa. Pilot biasa 
dan komandan pesawat ruang angkasa memiliki banyak kesamaan, 
keduanya diminta untuk terus memantau pesawat, cuaca, bahan 
bakar, jalur penerbangan, dan misi yang sangat penting. Dengan 
banyaknya informasi yang tersedia, mereka harus membuat 
keputusan yang berbeda dalam waktu sesingkat mungkin. 


Setelah masalah muncul, para pemain diminta untuk mendiagnosis 
dan menanganinya secara akurat. Pada saat yang sama, Bersamaan, 
mereka akan menjaga kontak radio dengan kontrol tanah setiap 
saat, membuat beban kerja mereka sangat besar. Diperlukan fokus 
dan ketekunan yang besar dari para kandidat, itulah sebabnya 
pelatihan penerbangan merupakan bagian terpenting dari 
keseluruhan kursus. Sebagian besar pemain mendedikasikan seluruh 
waktu dan upaya mereka untuk memastikan bahwa mereka akan 
mendapatkan pelatihan penerbangan mereka. 


Anthony baru saja meninggal karena “kecelakaan' belum lama ini. 
Sebelum pihak berwenang memburu pembunuhnya dan NASA 
merilis hasil penyelidikan, orang hanya bisa menebak alasan di 
balik kematiannya yang terlalu cepat. Yang paling penting adalah 
tidak ada dari mereka yang tahu bagaimana pembunuh misterius 
itu membunuhnya. Selain pemuda yang dituduh meninggalkan 
kamarnya tadi malam, tidak ada pemain yang meninggalkan kamar 
mereka. Itu adalah hal yang sama saat makan siang, di mana 
mereka semua tahu keberadaan satu sama lain. Secara teknis, 
tersangka tidak bisa mengubah Lunar Landing Research Vehicle 
tanpa ada yang tahu 


Ketika giliran Anthony tiba, para pemain lain berkumpul di sekitar 
kapten. Karena Zhang Heng tahu bahwa dia akan berakhir di 
tempat pertama, dia tidak memperhatikan Lunar Landing Training 
Vehicle tetapi mengamati pemain lain sebagai gantinya. Dia melihat 
sesuatu yang luar biasa pada saat itu. 


Kekuatan supernatural, mungkin? 


Mengingat mereka yang memasuki pencarian ini adalah pemain itu 
sendiri, ada kemungkinan besar bahwa mereka membawa item 
permainan yang kuat bersama mereka. Untuk saat ini, ini adalah 
penjelasan yang paling masuk akal untuk kematian Anthony. Ini 
berarti beberapa kemungkinan baru dalam kasus ini. Zhang Heng 
bisa mengerti mengapa pria paruh baya yang berpengetahuan ingin 
mencari si pembunuh sesegera mungkin. Selama kasus itu masih 
belum terpecahkan, semua orang akan membawa Pedang Damocles 
di kepala mereka. Untuk menyelesaikan pencarian utama mereka, 
mereka tidak punya pilihan selain menyingkirkan pembunuh itu. 


Kecelakaan parah yang baru saja terjadi menyebabkan suasana 
gugup dan tak menyenangkan menggantung di Stasiun Angkatan 
Udara Cape Canaveral. Semua orang berjingkat berkeliling dengan 
nada hati-hati tentang mereka, memeriksa semua peralatan tiga 
kali, hanya untuk memastikan. Untuk tugas selanjutnya, teknisi 
baru saja melakukan pemeriksaan darat putaran kedua untuk 


pesawat, memastikan semuanya sudah layak terbang. Setelah itu, 
Zhang Heng mengenakan setelan penerbangan, helm, dan masker 
oksigen buatannya. Dia kemudian melompat ke kokpit. Untuk 
pemain lain, ini mungkin pertama kalinya mereka menerbangkan 
pelatih jet, tetapi selama pencarian transisi, Zhang Heng telah 
menerbangkan tipe khusus ini beberapa kali sendiri. Ketika dia 
mengambil T-38 untuk putaran sebelumnya, instruktur terkesan 
dengan kinerjanya, tidak bisa berhenti memuji dia ketika dia 
mendarat. 


Skill terbang Level 1 Zhang Heng mungkin tidak cocok dengan pilot 
profesional, tetapi mereka cukup baginya untuk melewati pencarian 
saat ini. Ini terutama benar setelah dia menghabiskan waktu yang 
lama di udara, di mana yang dia butuhkan sekarang adalah 
pengalaman terbang yang lebih. Pria muda dan anak sekolah di 
depannya telah menyelesaikan serangan mereka. Adapun sisanya, 
mereka tampaknya tidak lagi khawatir tentang keselamatan mereka 
juga. Zhang Heng berada di urutan ketiga untuk naik ke pesawat. 
Setelah sabuk pengaman diikat, ia menarik pin pengaman dari kursi 
pengusirannya, untuk ukuran yang baik, tentu saja. Dia kemudian 
menyalakan layar penerbangan dan membalik deretan sakelar. 
Selanjutnya, radar dan alat pengukur hidup kembali, dan dia 
melakukan pemeriksaan radio. Pemeriksaan pra-penerbangan 
selesai, dan ia siap untuk menghidupkan mesin. 


Saat dia memegang tombol start, mesin berputar ke kehidupan, 
mulai dari dengungan rendah dan meningkat hingga rengekan 
bernada tinggi yang hampir memekakkan telinga. Pesawat sekarang 
dikonfigurasikan untuk terbang, dan setelah memastikan bahwa 
semuanya sudah dalam kendali, Zhang Heng memberi isyarat 
dengan tangannya yang menunjukkan bahwa dia sudah siap. 
Segera, mereka berlari ke pesawat, membongkar tangga dan 
melepas chocks. Setelah kekuatan tanah terputus, Zhang Heng 
melepaskan rem dan memberinya sedikit throttle. T-38 meluncur 
perlahan dari gantungan, menuju landasan pacu. Itu masih sore 
yang berangin, meskipun jauh lebih baik daripada cuaca pagi yang 
kencang. Lebih penting lagi, langit telah cerah, dan itu adalah 
waktu yang tepat untuk terbang. Pukul 13:45 tajam, Zhang Heng 
meminta lepas landas dari menara. Saat dia dibersihkan, dia 


mendorong throttle di kirinya ke penuh, dan pesawat itu menjerit 
dan bergidik ketika mesin berputar. Kemudian, pesawat mulai 
meluncur di landasan, mendorong Zhang Heng kembali ke kursinya 
dengan kekuatan besar. Saat dia mencapai 220 knot, dia menarik 
tongkatnya kembali, dan T-38 mengangkat hidungnya dari tanah. 
Zhang Heng melihat instrumennya dengan cepat, memastikan 
bahwa dia sedang dalam pendakian yang mantap dan bahwa 
pesawat menuju ke arah yang ditentukan. Dia diminta terbang ke 
laut dan menemukan sebuah korvet bernama Miller. Begitu dia 
melihatnya, dia akan berbalik dan kembali ke rumah. Misi itu tidak 
terlalu rumit, sungguh. Yang perlu dia lakukan adalah memastikan 
bahwa dia tidak kehilangan target. Semua terlalu cepat, semuanya 
berfungsi sebagaimana mestinya, dan Zhang Heng bisa sedikit 
bersantai. Dia melihat ke luar kanopi kaca, 


Dia harus mengakui bahwa permainan ini banyak mengubahnya. 
Setengah tahun yang lalu, dia tidak akan pernah berpikir bahwa 
sesuatu yang gila seperti ini akan terjadi padanya. Bahkan anak- 
anak kaya generasi kedua hanya bisa membayangkan melayang 
seperti Takumi Fujiwara di jalan pegunungan yang berliku-liku. 
Sekarang, Zhang Heng sedang melaju dengan jet tempur di atas 
wilayah perairan Amerika. 


Jam 13. 52, ia menghubungi menara lagi, memberi tahu mereka 
tentang ketinggian, kecepatan, dan posisinya, pada saat yang sama, 
memeriksa konsumsi bahan bakar pesawat. Semua alat pengukur 
berada dalam parameter yang ditentukan, dan sejauh ini tidak ada 
yang luar biasa. Sinar matahari di luar jendela menyilaukan, 
memandikan kokpit dalam cahaya terang. Dalam waktu kurang dari 
sepuluh menit, calon astronot berhasil menemukan korvet. Pada 
pukul 13:59, Zhang Heng berkomunikasi dengan menara untuk 
ketiga kalinya. Dia memberi tahu mereka bahwa misinya selesai, 
dan dia sekarang akan pulang. 


Sekitar empat setengah menit kemudian, pesawat jet tiba-tiba 
tersentak hebat. Ada, dan suara gemerisik dan gerinda, dan melalui 
kanopi kaca, dia melihat mesin kiri terbakar. Beberapa detik 
kemudian, alarm keras mulai berbunyi di panel instrumen. Pada 


saat yang sama, kontrol lalu lintas udara dapat didengar melalui 
radio. “David, apa yang terjadi?” 


“Saya pikir itu mungkin serangan burung, menabrak burung camar 
atau sesuatu. ” 


Segera, Zhang Heng membunuh mesin menyala. “David, bisakah 
kamu kembali ke markas ?!” 


“Biarkan aku mencoba,” gerutu Zhang Heng sambil melirik 
altimeter. 


Sejak awal, dia berhasil tetap tenang melalui anomali yang 
menakutkan. Semua jam kerja yang dihabiskan untuk terbang dan 
berlatih bersama Armstrong tepat untuk mempersiapkan situasi 
seperti ini. Dia masih memiliki satu mesin tersisa, dan jika 
semuanya berjalan dengan baik, kembali ke markas harus menjadi 
manuver buku teks. Tepat ketika jet mulai menstabilkan dirinya, 
ledakan keras lainnya mengguncang Zhang Heng. Itu mesin yang 
tepat kali ini, dan sekarang, kecuali suara angin yang diredam, 
kokpit diam. 
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Pada awalnya, sang kapten khawatir bahwa kematian Anthony 
akan membuat para kandidat masuk dalam ketakutan irasional dan 
gangguan stres pasca-trauma.Setelah hasil evaluasi dirilis, 
sepertinya dia mungkin hanya memikirkan 
semuanya.Mempertimbangkan waktu adalah hal yang paling 
penting, pelatihan dilanjutkan kembali sore itu sendiri.Menurut 
jadwal asli, pelatihan penerbangan seharusnya ditempatkan setelah 
pelatihan Lunar Landing Research Vehicle.Meskipun demikian, 
bagian ini akan berbeda dari semua rezim lain yang mereka lalui 
sejauh ini.Kali ini, instruktur tidak akan lagi membimbing mereka. 


Setelah satu bulan pelatihan intensif, ini akan menjadi penerbangan 
solo pertama para pemain.Sementara itu, NASA telah memberikan 
banyak perhatian pada Akademi Pelatihan Luar Angkasa.Pilot biasa 
dan komandan pesawat ruang angkasa memiliki banyak kesamaan, 
keduanya diminta untuk terus memantau pesawat, cuaca, bahan 
bakar, jalur penerbangan, dan misi yang sangat penting.Dengan 
banyaknya informasi yang tersedia, mereka harus membuat 
keputusan yang berbeda dalam waktu sesingkat mungkin. 


Setelah masalah muncul, para pemain diminta untuk mendiagnosis 
dan menanganinya secara akurat.Pada saat yang sama, Bersamaan, 
mereka akan menjaga kontak radio dengan kontrol tanah setiap 
saat, membuat beban kerja mereka sangat besar.Diperlukan fokus 
dan ketekunan yang besar dari para kandidat, itulah sebabnya 
pelatihan penerbangan merupakan bagian terpenting dari 
keseluruhan kursus.Sebagian besar pemain mendedikasikan seluruh 
waktu dan upaya mereka untuk memastikan bahwa mereka akan 
mendapatkan pelatihan penerbangan mereka. 


Anthony baru saja meninggal karena “kecelakaan' belum lama 
ini.Sebelum pihak berwenang memburu pembunuhnya dan NASA 
merilis hasil penyelidikan, orang hanya bisa menebak alasan di 
balik kematiannya yang terlalu cepat.Yang paling penting adalah 
tidak ada dari mereka yang tahu bagaimana pembunuh misterius 
itu membunuhnya.Selain pemuda yang dituduh meninggalkan 
kamarnya tadi malam, tidak ada pemain yang meninggalkan kamar 
mereka.Itu adalah hal yang sama saat makan siang, di mana mereka 
semua tahu keberadaan satu sama lain.Secara teknis, tersangka 
tidak bisa mengubah Lunar Landing Research Vehicle tanpa ada 
yang tahu 


Ketika giliran Anthony tiba, para pemain lain berkumpul di sekitar 
kapten.Karena Zhang Heng tahu bahwa dia akan berakhir di tempat 
pertama, dia tidak memperhatikan Lunar Landing Training Vehicle 
tetapi mengamati pemain lain sebagai gantinya.Dia melihat sesuatu 
yang luar biasa pada saat itu. 


Kekuatan supernatural, mungkin? 


Mengingat mereka yang memasuki pencarian ini adalah pemain itu 
sendiri, ada kemungkinan besar bahwa mereka membawa item 
permainan yang kuat bersama mereka.Untuk saat ini, ini adalah 
penjelasan yang paling masuk akal untuk kematian Anthony.Ini 
berarti beberapa kemungkinan baru dalam kasus ini.Zhang Heng 
bisa mengerti mengapa pria paruh baya yang berpengetahuan ingin 
mencari si pembunuh sesegera mungkin.Selama kasus itu masih 
belum terpecahkan, semua orang akan membawa Pedang Damocles 
di kepala mereka.Untuk menyelesaikan pencarian utama mereka, 
mereka tidak punya pilihan selain menyingkirkan pembunuh itu. 


Kecelakaan parah yang baru saja terjadi menyebabkan suasana 
gugup dan tak menyenangkan menggantung di Stasiun Angkatan 
Udara Cape Canaveral.Semua orang berjingkat berkeliling dengan 
nada hati-hati tentang mereka, memeriksa semua peralatan tiga 
kali, hanya untuk memastikan.Untuk tugas selanjutnya, teknisi baru 
saja melakukan pemeriksaan darat putaran kedua untuk pesawat, 
memastikan semuanya sudah layak terbang.Setelah itu, Zhang Heng 
mengenakan setelan penerbangan, helm, dan masker oksigen 
buatannya.Dia kemudian melompat ke kokpit.Untuk pemain lain, 
ini mungkin pertama kalinya mereka menerbangkan pelatih jet, 
tetapi selama pencarian transisi, Zhang Heng telah menerbangkan 
tipe khusus ini beberapa kali sendiri.Ketika dia mengambil T-38 
untuk putaran sebelumnya, instruktur terkesan dengan kinerjanya, 
tidak bisa berhenti memuji dia ketika dia mendarat. 


Skill terbang Level 1 Zhang Heng mungkin tidak cocok dengan pilot 
profesional, tetapi mereka cukup baginya untuk melewati pencarian 
saat ini.Ini terutama benar setelah dia menghabiskan waktu yang 
lama di udara, di mana yang dia butuhkan sekarang adalah 
pengalaman terbang yang lebih.Pria muda dan anak sekolah di 
depannya telah menyelesaikan serangan mereka.Adapun sisanya, 
mereka tampaknya tidak lagi khawatir tentang keselamatan mereka 
juga.Zhang Heng berada di urutan ketiga untuk naik ke 
pesawat.Setelah sabuk pengaman diikat, ia menarik pin pengaman 
dari kursi pengusirannya, untuk ukuran yang baik, tentu saja.Dia 


kemudian menyalakan layar penerbangan dan membalik deretan 
sakelar.Selanjutnya, radar dan alat pengukur hidup kembali, dan 
dia melakukan pemeriksaan radio.Pemeriksaan pra-penerbangan 
selesai, dan ia siap untuk menghidupkan mesin. 


Saat dia memegang tombol start, mesin berputar ke kehidupan, 
mulai dari dengungan rendah dan meningkat hingga rengekan 
bernada tinggi yang hampir memekakkan telinga.Pesawat sekarang 
dikonfigurasikan untuk terbang, dan setelah memastikan bahwa 
semuanya sudah dalam kendali, Zhang Heng memberi isyarat 
dengan tangannya yang menunjukkan bahwa dia sudah siap.Segera, 
mereka berlari ke pesawat, membongkar tangga dan melepas 
chocks.Setelah kekuatan tanah terputus, Zhang Heng melepaskan 
rem dan memberinya sedikit throttle.T-38 meluncur perlahan dari 
gantungan, menuju landasan pacu.Itu masih sore yang berangin, 
meskipun jauh lebih baik daripada cuaca pagi yang kencang.Lebih 
penting lagi, langit telah cerah, dan itu adalah waktu yang tepat 
untuk terbang.Pukul 13:45 tajam, Zhang Heng meminta lepas 
landas dari menara.Saat dia dibersihkan, dia mendorong throttle di 
kirinya ke penuh, dan pesawat itu menjerit dan bergidik ketika 
mesin berputar.Kemudian, pesawat mulai meluncur di landasan, 
mendorong Zhang Heng kembali ke kursinya dengan kekuatan 
besar.Saat dia mencapai 220 knot, dia menarik tongkatnya kembali, 
dan T-38 mengangkat hidungnya dari tanah.Zhang Heng melihat 
instrumennya dengan cepat, memastikan bahwa dia sedang dalam 
pendakian yang mantap dan bahwa pesawat menuju ke arah yang 
ditentukan.Dia diminta terbang ke laut dan menemukan sebuah 
korvet bernama Miller.Begitu dia melihatnya, dia akan berbalik dan 
kembali ke rumah.Misi itu tidak terlalu rumit, sungguh.Yang perlu 
dia lakukan adalah memastikan bahwa dia tidak kehilangan 
target.Semua terlalu cepat, semuanya berfungsi sebagaimana 
mestinya, dan Zhang Heng bisa sedikit bersantai.Dia melihat ke luar 
kanopi kaca, 


Dia harus mengakui bahwa permainan ini banyak 
mengubahnya.Setengah tahun yang lalu, dia tidak akan pernah 
berpikir bahwa sesuatu yang gila seperti ini akan terjadi 
padanya.Bahkan anak-anak kaya generasi kedua hanya bisa 
membayangkan melayang seperti Takumi Fujiwara di jalan 


pegunungan yang berliku-liku.Sekarang, Zhang Heng sedang melaju 
dengan jet tempur di atas wilayah perairan Amerika. 


Jam 13.52, ia menghubungi menara lagi, memberi tahu mereka 
tentang ketinggian, kecepatan, dan posisinya, pada saat yang sama, 
memeriksa konsumsi bahan bakar pesawat.Semua alat pengukur 
berada dalam parameter yang ditentukan, dan sejauh ini tidak ada 
yang luar biasa.Sinar matahari di luar jendela menyilaukan, 
memandikan kokpit dalam cahaya terang.Dalam waktu kurang dari 
sepuluh menit, calon astronot berhasil menemukan korvet.Pada 
pukul 13:59, Zhang Heng berkomunikasi dengan menara untuk 
ketiga kalinya.Dia memberi tahu mereka bahwa misinya selesai, 
dan dia sekarang akan pulang. 


Sekitar empat setengah menit kemudian, pesawat jet tiba-tiba 
tersentak hebat.Ada, dan suara gemerisik dan gerinda, dan melalui 
kanopi kaca, dia melihat mesin kiri terbakar.Beberapa detik 
kemudian, alarm keras mulai berbunyi di panel instrumen.Pada saat 
yang sama, kontrol lalu lintas udara dapat didengar melalui 
radio.“David, apa yang terjadi?” 


“Saya pikir itu mungkin serangan burung, menabrak burung camar 
atau sesuatu.” 


Segera, Zhang Heng membunuh mesin menyala. “David, bisakah 
kamu kembali ke markas ?” 


“Biarkan aku mencoba,” gerutu Zhang Heng sambil melirik 
altimeter. 


Sejak awal, dia berhasil tetap tenang melalui anomali yang 
menakutkan.Semua jam kerja yang dihabiskan untuk terbang dan 
berlatih bersama Armstrong tepat untuk mempersiapkan situasi 
seperti ini.Dia masih memiliki satu mesin tersisa, dan jika 
semuanya berjalan dengan baik, kembali ke markas harus menjadi 
manuver buku teks.Tepat ketika jet mulai menstabilkan dirinya, 


ledakan keras lainnya mengguncang Zhang Heng.Itu mesin yang 
tepat kali ini, dan sekarang, kecuali suara angin yang diredam, 
kokpit diam. 
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Dan itu adalah kontak terakhir Zhang Heng dengan menara 
sebelum semua komunikasi terputus. Base langsung mengirim tim 
penyelamat ke lokasi terakhir yang diketahui. 


Ini adalah kecelakaan besar kedua pada hari yang sama, dan 
bahkan kapten yang mantap dan tenang itu mulai merasa gugup. 
Tidak dapat disangkal, risikonya adalah astronomi ketika datang ke 
pelatihan astronot. Insiden Apollo 1 adalah tragedi yang akan 
diingat NASA selama sisa hari-hari mereka. Selama uji peluncuran, 
modul perintah artikel uji tiba-tiba terbakar dengan tiga astronot 
yang malang di dalamnya. Atmosfer oksigen hiperbarik 
menyebabkan api menyebar jauh lebih cepat dari yang 
diperkirakan, dan tragisnya, ketiga astronot itu hangus terlupakan 
ketika kontrol darat akhirnya sampai ke roket. 


Bencana ini menyebabkan Program Apollo tertunda selama 20 
bulan. Setelah itu, banyak kecelakaan lain terus mengganggu 
eksplorasi ruang angkasa. Namun, ini adalah pertama kalinya 
mereka menyaksikan dua orang kehilangan nyawa saat berlatih 
pada hari yang sama. Setelah komunikasi mati, menara tidak 
memiliki cara untuk mengetahui situasi Zhang Heng saat ini. Untuk 
pesawat bermesin ganda, pilot yang berpengalaman biasanya akan 
dapat membujuk pesawat kembali ke rumah bahkan jika satu mesin 
mengalami kegagalan kritis. Sebagai alternatif, pilot dapat 
mendaratkan pesawat sesegera mungkin. Namun, jika kedua mesin 
gagal, pesawat akan kehilangan ketinggian dengan cepat, melihat 
bagaimana pelatih yang berat itu bukan peluncur yang sangat baik. 


Dalam situasi seperti itu, peluang terbaik Zhang Heng untuk 


bertahan hidup akan terlontar dan terjun payung ke tanah dengan 
aman. Sejak kegagalan kursi ejeksi Anthony, para pemain tidak lagi 
percaya pada pesawat. Belum lama ini, Livingston mengumpulkan 
semua orang dalam sebuah rapat, mencari pembunuh Anthony. 
Logikanya, yang seharusnya menekan si pembunuh untuk tidak 
bertindak lagi dalam waktu sesingkat itu. Tidak ada yang menduga 
si pembunuh pergi sejauh untuk membunuh Zhang Heng dalam 
beberapa jam setelah kematian Anthony. 


Tampaknya kali ini, si pembunuh menargetkan seseorang yang 
paling tidak mereka harapkan. Sampai sekarang, skor Zhang Heng 
selalu datang pertama untuk pelatihan astronot. Membunuhnya 
memang akan mengosongkan salah satu kursi di Apollo 11. Namun, 
para pemain lain juga percaya bahwa si pembunuh tidak akan 
mendapat banyak manfaat bahkan jika Zhang Heng tersingkir. 
Selain fakta bahwa dia terlihat seperti pria yang tidak boleh 
dipusingkan, membunuh orang di tempat pertama dan ketiga tidak 
ada bedanya. Melihat bahwa ruang adalah tujuan utama di sini, 
semua orang berharap bahwa kru mereka dapat diandalkan. 
Lagipula itu bukan misi solo, dan ketiganya memiliki kehidupan 
satu sama lain di tangan mereka. Logikanya, si pembunuh 
seharusnya menargetkan tempat kedua dan ketiga, bukan orang 
terbaik untuk pekerjaan itu. 


Hanya ada satu orang yang bisa memiliki motif untuk membunuh 
Zhang Heng. 


“Apa yang sedang terjadi? Kenapa kalian semua menatapku seolah 
aku pembunuhnya? ” tanya pemuda lesu itu sambil mendengus. 


“Kamu mengatakan bahwa kamu tidak punya alasan untuk 
membunuh Anthony karena dia bukan lawan yang pantas untukmu. 
Kali ini, Anda pasti telah menemukan alasan Anda, "kata Yin Xiong. 
“Bagaimana apanya?” 


“Kamu sadar bahwa kamu sekarang dalam bahaya besar. Sebagian 
besar pemain berharap untuk eliminasi Anda. Sekarang setelah 


David pergi, kemungkinan besar Anda akan mendapatkan tempat 
pertama dalam pelatihan astronot. ” 


“Terus?” 


Pemuda lesu itu mengusap dagunya dengan serius. 


“Kamu dan David adalah satu-satunya dua pilot dengan dasar 
terbang yang kuat. Dengan kami kehilangan David, kami tidak 
punya pilihan selain memilih Anda sebagai pilot kami. ” 


“Aku suka bagaimana pendapatmu. Jika saya punya pilihan, saya 
ingin Anda menjadi mitra pendaratan di bulan. ” 


“Bermimpilah .” 


“Jika aku jadi kamu, aku tidak akan begitu kasar kepada komandan 
masa depanku. Jika Anda tidak senang dengan saya, saya ingin 
mengundang Anda ke kamar saya untuk diskusi 'mendalam', 
”pemuda yang tak bersemangat itu mencibir dengan penekanan 
pada kata-kata, mendalam. ' 


“Sekarang setelah kamu mendapatkan apa yang kamu inginkan, 
dapatkah kamu memberi tahu kami bagaimana kamu 
melakukannya? Anda tahu urutan orang-orang yang akan 
mendapatkan Lunar Landing Training Vehicle, yang mendorong 
Anda untuk mengacaukan mesin itu satu malam sebelum hal itu 
terjadi. Kami hanya perlu tahu bagaimana Anda mengacaukan 
pesawat. Bagaimana Anda menyebabkan kegagalan mesin kembar? 
David adalah selebaran yang lebih baik dari Anda. Bagaimana dia 
tidak menemukan sesuatu yang salah dengan mesin sebelum lepas 
landas? Lagi pula, bukankah Mark antara Anda dan David 
sebelumnya? Jenis item game apa yang Anda miliki? ” 


“Bagaimana jika aku tidak memberitahumu? Apakah Anda akan 


menggigit saya? “ 


“Memang benar bahwa kita membutuhkan seseorang untuk 
menerbangkan kapal. Namun, kita akan menyeberangi jembatan itu 
hanya ketika kita tiba di Apollo 11. Sebelum itu, kita tidak 
seharusnya menempatkan hidup kita di bawah kemauan seseorang. 
Selain itu, saya cukup yakin Anda tidak memilikinya juga. ” 


Livingston membersihkan kacamatanya sebelum melanjutkan 


“Untuk melindungi diri kita sendiri, kamu harus menunjukkan 
kepada kita item permainanmu dan memberi tahu kami cara untuk 
mengaktifkan dan menonaktifkannya. Kalau tidak, kami harus 
mengambilnya dari Anda dengan paksa. Pada saat itu, kita mungkin 
mengambil hal-hal lain juga. “Hehe ... paman, kamu terdengar jauh 
lebih keras dari yang kamu lihat. Sayangnya, Anda bertanya pada 
orang yang salah. Saya berharap saya bisa memberi tahu Anda 
bagaimana saya membuat mereka crash. Kuharap aku bisa 
memberitahumu bagaimana aku membunuh idiot itu, Anthony. 
Yang benar adalah ... ini adalah kali terakhir saya mengulangi diri 
saya sendiri ... ini sangat bodoh. Dengar, aku tidak membunuh 
mereka. Saya tidak peduli bagaimana Anda melihat saya. Saya tidak 
melakukannya. Pada saat yang sama, saya tidak bisa mengatakan 
bahwa saya membenci kenyataan bahwa mereka berdua terbunuh. 
Itu semua yang ada untuk itu. ” 


“Kami membuang-buang waktu kami. Dia penuh kebohongan. Kita 
harus menahan dan menggeledahnya, ”usul anak sekolah itu. 


“Saya setuju,” puji Yin Xiong. “Aku akan membunuh siapa pun 
yang menyentuhku. Saya akan memastikannya. Saya tidak 
bercanda. ” 


Wajah pemuda yang lesu itu berubah menjadi gelap, dan para 
pemain lain bisa melihat amarah yang membara di matanya. 


“Mengapa? Jika Anda tidak melakukannya, mengapa kami tidak 
dapat mencari Anda? Seperti yang Anda katakan, Anda adalah pilot 
paling berkualitas di antara kami setelah David. Jika Anda dapat 
membuktikan bahwa Anda tidak ada hubungannya dengan 
kematian mereka, Anda bisa duduk di samping dan menonton 
pertunjukan. Apakah kamu tidak ingin menyelesaikan pencarian 
utama sendiri? “ 


“Saya tidak akan menampilkan kartu truf saya. Tidak sebelum 
pertandingan berakhir. ” 


Semuanya kemudian terhenti. Mereka berpikir dua kali tentang 
menganiaya seseorang. Livingston juga memiliki beberapa 
kekhawatiran, mengingat ini adalah pangkalan angkatan udara. 
Meskipun mereka melebihi jumlah pria muda yang tak punya 
daftar, masih sulit bagi mereka untuk mengerahkan kekuatan 
seperti itu di daerah dengan keamanan tinggi. Tiba-tiba, Jia Lai 
yang selama ini diam berbicara ketika dia menunjuk ke pantai. 


“Ah ... apakah ada yang salah dengan mataku, atau apakah itu 
David di atas speedboat?” 
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Dan itu adalah kontak terakhir Zhang Heng dengan menara 
sebelum semua komunikasi terputus.Base langsung mengirim tim 
penyelamat ke lokasi terakhir yang diketahui. 


Ini adalah kecelakaan besar kedua pada hari yang sama, dan 
bahkan kapten yang mantap dan tenang itu mulai merasa 
gugup.Tidak dapat disangkal, risikonya adalah astronomi ketika 
datang ke pelatihan astronot.Insiden Apollo 1 adalah tragedi yang 
akan diingat NASA selama sisa hari-hari mereka.Selama uji 
peluncuran, modul perintah artikel uji tiba-tiba terbakar dengan 
tiga astronot yang malang di dalamnya.Atmosfer oksigen hiperbarik 
menyebabkan api menyebar jauh lebih cepat dari yang 


diperkirakan, dan tragisnya, ketiga astronot itu hangus terlupakan 
ketika kontrol darat akhirnya sampai ke roket. 


Bencana ini menyebabkan Program Apollo tertunda selama 20 
bulan.Setelah itu, banyak kecelakaan lain terus mengganggu 
eksplorasi ruang angkasa.Namun, ini adalah pertama kalinya 
mereka menyaksikan dua orang kehilangan nyawa saat berlatih 
pada hari yang sama.Setelah komunikasi mati, menara tidak 
memiliki cara untuk mengetahui situasi Zhang Heng saat ini.Untuk 
pesawat bermesin ganda, pilot yang berpengalaman biasanya akan 
dapat membujuk pesawat kembali ke rumah bahkan jika satu mesin 
mengalami kegagalan kritis.Sebagai alternatif, pilot dapat 
mendaratkan pesawat sesegera mungkin.Namun, jika kedua mesin 
gagal, pesawat akan kehilangan ketinggian dengan cepat, melihat 
bagaimana pelatih yang berat itu bukan peluncur yang sangat baik. 


Dalam situasi seperti itu, peluang terbaik Zhang Heng untuk 
bertahan hidup akan terlontar dan terjun payung ke tanah dengan 
aman.Sejak kegagalan kursi ejeksi Anthony, para pemain tidak lagi 
percaya pada pesawat.Belum lama ini, Livingston mengumpulkan 
semua orang dalam sebuah rapat, mencari pembunuh 
Anthony.Logikanya, yang seharusnya menekan si pembunuh untuk 
tidak bertindak lagi dalam waktu sesingkat itu.Tidak ada yang 
menduga si pembunuh pergi sejauh untuk membunuh Zhang Heng 
dalam beberapa jam setelah kematian Anthony. 


Tampaknya kali ini, si pembunuh menargetkan seseorang yang 
paling tidak mereka harapkan.Sampai sekarang, skor Zhang Heng 
selalu datang pertama untuk pelatihan astronot.Membunuhnya 
memang akan mengosongkan salah satu kursi di Apollo 11.Namun, 
para pemain lain juga percaya bahwa si pembunuh tidak akan 
mendapat banyak manfaat bahkan jika Zhang Heng 
tersingkir.Selain fakta bahwa dia terlihat seperti pria yang tidak 
boleh dipusingkan, membunuh orang di tempat pertama dan ketiga 
tidak ada bedanya.Melihat bahwa ruang adalah tujuan utama di 
sini, semua orang berharap bahwa kru mereka dapat 
diandalkan.Lagipula itu bukan misi solo, dan ketiganya memiliki 
kehidupan satu sama lain di tangan mereka.Logikanya, si 


pembunuh seharusnya menargetkan tempat kedua dan ketiga, 
bukan orang terbaik untuk pekerjaan itu. 


Hanya ada satu orang yang bisa memiliki motif untuk membunuh 
Zhang Heng. 


“Apa yang sedang terjadi? Kenapa kalian semua menatapku seolah 
aku pembunuhnya? ” tanya pemuda lesu itu sambil mendengus. 


“Kamu mengatakan bahwa kamu tidak punya alasan untuk 
membunuh Anthony karena dia bukan lawan yang pantas 
untukmu.Kali ini, Anda pasti telah menemukan alasan Anda, "kata 
Yin Xiong. “Bagaimana apanya?” 


“Kamu sadar bahwa kamu sekarang dalam bahaya besar.Sebagian 
besar pemain berharap untuk eliminasi Anda.Sekarang setelah 
David pergi, kemungkinan besar Anda akan mendapatkan tempat 
pertama dalam pelatihan astronot.” 


“Terus?” 


Pemuda lesu itu mengusap dagunya dengan serius. 


“Kamu dan David adalah satu-satunya dua pilot dengan dasar 
terbang yang kuat.Dengan kami kehilangan David, kami tidak 
punya pilihan selain memilih Anda sebagai pilot kami.” 


“Aku suka bagaimana pendapatmu.Jika saya punya pilihan, saya 
ingin Anda menjadi mitra pendaratan di bulan.” 


“Bermimpilah.” 


“Jika aku jadi kamu, aku tidak akan begitu kasar kepada komandan 


masa depanku.Jika Anda tidak senang dengan saya, saya ingin 
mengundang Anda ke kamar saya untuk diskusi mendalam', 
”pemuda yang tak bersemangat itu mencibir dengan penekanan 
pada kata-kata, mendalam." 


“Sekarang setelah kamu mendapatkan apa yang kamu inginkan, 
dapatkah kamu memberi tahu kami bagaimana kamu 
melakukannya? Anda tahu urutan orang-orang yang akan 
mendapatkan Lunar Landing Training Vehicle, yang mendorong 
Anda untuk mengacaukan mesin itu satu malam sebelum hal itu 
terjadi.Kami hanya perlu tahu bagaimana Anda mengacaukan 
pesawat.Bagaimana Anda menyebabkan kegagalan mesin kembar? 
David adalah selebaran yang lebih baik dari Anda.Bagaimana dia 
tidak menemukan sesuatu yang salah dengan mesin sebelum lepas 
landas? Lagi pula, bukankah Mark antara Anda dan David 
sebelumnya? Jenis item game apa yang Anda miliki? ” 


“Bagaimana jika aku tidak memberitahumu? Apakah Anda akan 
menggigit saya? “ 


“Memang benar bahwa kita membutuhkan seseorang untuk 
menerbangkan kapal.Namun, kita akan menyeberangi jembatan itu 
hanya ketika kita tiba di Apollo 11.Sebelum itu, kita tidak 
seharusnya menempatkan hidup kita di bawah kemauan 
seseorang.Selain itu, saya cukup yakin Anda tidak memilikinya 
juga.” 


Livingston membersihkan kacamatanya sebelum melanjutkan 


“Untuk melindungi diri kita sendiri, kamu harus menunjukkan 
kepada kita item permainanmu dan memberi tahu kami cara untuk 
mengaktifkan dan menonaktifkannya.Kalau tidak, kami harus 
mengambilnya dari Anda dengan paksa.Pada saat itu, kita mungkin 
mengambil hal-hal lain juga. “Hehe.paman, kamu terdengar jauh 
lebih keras dari yang kamu lihat.Sayangnya, Anda bertanya pada 
orang yang salah.Saya berharap saya bisa memberi tahu Anda 
bagaimana saya membuat mereka crash.Kuharap aku bisa 


memberitahumu bagaimana aku membunuh idiot itu, 
Anthony.Yang benar adalah.ini adalah kali terakhir saya 
mengulangi diri saya sendiri.ini sangat bodoh.Dengar, aku tidak 
membunuh mereka.Saya tidak peduli bagaimana Anda melihat 
saya.Saya tidak melakukannya.Pada saat yang sama, saya tidak bisa 
mengatakan bahwa saya membenci kenyataan bahwa mereka 
berdua terbunuh.Itu semua yang ada untuk itu.” 


“Kami membuang-buang waktu kami.Dia penuh kebohongan.Kita 
harus menahan dan menggeledahnya, "usul anak sekolah itu. 


“Saya setuju,” puji Yin Xiong.“Aku akan membunuh siapa pun yang 
menyentuhku.Saya akan memastikannya.Saya tidak bercanda.” 


Wajah pemuda yang lesu itu berubah menjadi gelap, dan para 
pemain lain bisa melihat amarah yang membara di matanya. 


“Mengapa? Jika Anda tidak melakukannya, mengapa kami tidak 
dapat mencari Anda? Seperti yang Anda katakan, Anda adalah pilot 
paling berkualitas di antara kami setelah David.Jika Anda dapat 
membuktikan bahwa Anda tidak ada hubungannya dengan 
kematian mereka, Anda bisa duduk di samping dan menonton 
pertunjukan.Apakah kamu tidak ingin menyelesaikan pencarian 
utama sendiri? “ 


“Saya tidak akan menampilkan kartu truf saya.Tidak sebelum 
pertandingan berakhir.” 


Semuanya kemudian terhenti.Mereka berpikir dua kali tentang 
menganiaya seseorang.Livingston juga memiliki beberapa 
kekhawatiran, mengingat ini adalah pangkalan angkatan 
udara.Meskipun mereka melebihi jumlah pria muda yang tak punya 
daftar, masih sulit bagi mereka untuk mengerahkan kekuatan 
seperti itu di daerah dengan keamanan tinggi.Tiba-tiba, Jia Lai 
yang selama ini diam berbicara ketika dia menunjuk ke pantai. 


“Ah.apakah ada yang salah dengan mataku, atau apakah itu David 
di atas speedboat?” 


Ch.296 


Bab 296 
Bab 296 Keajaiban 


Tim penyelamat terkejut menemukan Zhang Heng di kapal pesiar. 
Dia sedang mandi di bawah sinar matahari dengan seorang lelaki 
bertopi yang terlihat seperti lothario, beberapa wanita berjilbab 
berdiri di dekatnya sebagai bukti pengaruhnya. Tampaknya pria itu 
adalah kapten kapal. Pada saat itu, dia menatap Zhang Heng seolah 
sedang melihat dewa. 


Dua puluh menit yang lalu, Zhang Heng menemukan kedua 
mesinnya gagal. Sebuah pesawat tanpa mesinnya seperti burung 
tanpa sayap, dan pesawat mulai jatuh dari langit begitu mereka 
menyala. Angka-angka pada altimeter menurun dengan cepat, dan 
dia tahu tidak ada banyak waktu lagi. Kehabisan pilihan dalam 
pesawat lumpuh, Zhang Heng menarik pegangan eject. 


Dan seperti yang diharapkan, tidak ada yang terjadi. Selama masa 
kritis seperti ini, kursi ejeksi yang menyelamatkan jiwa tiba-tiba 
berhenti bekerja begitu saja. Inilah yang terjadi pada Anthony di 
Lunar Landing Training Vehicle sebelumnya. Zhang Heng tidak 
berharap menjadi target kedua pembunuh misterius itu. Dia harus 
menyimpan keluhan untuk nanti. Ini bukan waktu untuk 
memikirkan ini, masa di mana kehidupan dengan cepat terlepas 
dari tangannya. 


Banyak orang beranggapan bahwa menabrak di laut lebih baik 
daripada darat, berpikir bahwa pendaratan air lebih aman daripada 
tanah yang keras. Yang benar adalah, dampak dari pesawat yang 
melaju kencang di permukaan air tidak berbeda dengan menabrak 
dinding beton secara langsung. Ketika itu terjadi, bahkan pilot yang 
paling berpengalaman pun tidak akan selamat dari kecelakaan itu. 


Jika mesin tidak dapat dinyalakan kembali, tidak banyak yang bisa 
dilakukan pilot untuk menyelamatkan diri. Untungnya, Zhang Heng 
memiliki item game yang mungkin bisa menyelamatkan hidupnya: 
Betty's Shell. 


se 


Sampai hari ini, Zhang Heng tidak pernah berpikir bahwa dia bisa 
menggunakan item game ini dengan tidak konvensional. Dalam 
situasi yang mengancam jiwa ini, tidak ada lagi yang bisa ia 
andalkan kecuali Betty's Shell, yang digunakan untuk melarikan diri 
dari musuh-musuhnya dan mempercepat kapalnya. Sepanjang 
periode itu, ia juga menyadari bahwa ia dapat mengendalikan badai 
dengan lebih baik. Yang mengatakan, apa pun yang akan dia 
lakukan untuk menyelamatkan dirinya sendiri adalah gila. Dia tidak 
hanya perlu meminta badai raksasa, tetapi dia juga perlu 
mengendalikannya dengan cara yang paling tepat. 


Ketika mesin kiri berhenti bekerja, Zhang Heng menyadari bahwa 
segala sesuatunya tidak sesederhana yang dia kira. Ketika mencoba 
terbang dengan hanya satu mesin, ia mulai menyiapkan rencana 
cadangan. Kemudian, ketika mesin yang tepat gagal, awan badai 
besar sudah muncul di langit. Itu berkembang begitu cepat sehingga 
dia benar-benar bisa melihatnya berubah oleh yang kedua. Variasi 
suhu meningkat di tengah awan yang baru terbentuk, dan molekul 
uap air naik dengan cepat. Konveksi menjadi lebih dan lebih intens, 
dan pada akhirnya, uap yang menguap menjadi sangat dingin dan 
mulai menyusut. Pada saat yang sama, molekul gas di bawah awan 
terus mengisi ruang kosong. Semua hal ini digabungkan adalah 
resep sempurna untuk tornado. 


Dalam sepersekian detik itu, pesawat itu tersedot ke pusaran. Zhang 
Heng merasa seperti dia kembali ke Johnsville Human Centrifuge, 
di mana segala sesuatu di sekitarnya mulai menjadi kabur. Dia 
tidak pernah berpikir simulasi pelatihan akan digunakan bahkan 
sebelum dia diluncurkan ke luar angkasa. Tekanan di dalam 
tornado sangat rendah, dan udaranya tipis, dan meskipun 


kondisinya demikian, masker oksigen membuatnya bisa bernapas 
dengan normal. Dengan tornado berputar lebih cepat dan lebih 
cepat, pengisapan dekat pusat menjadi lebih energik juga. Ini 
sangat membantu dalam mengurangi tingkat keturunan dari 
pesawat yang tidak berfungsi. 


Zhang Heng memperhatikan altimeter, mengkalibrasi ukuran 
tornado berdasarkan ketinggian dan tingkat penurunan pesawat. 
Tujuannya adalah melakukan pendaratan air yang halus dan 
lembut. Namun, itu tidak mudah untuk dicapai. Kesalahan kecil apa 
pun yang terjadi, dan ia mungkin akan diusir dari pusaran air atau 
disedot lebih tinggi. Untungnya, tidak ada yang terjadi, dan 
akhirnya, dia berhasil memandu pesawat keluar dari tornado. 
Pesawat itu meluncur di atas air agak jauh sebelum berhenti total. 


Setelah cobaan itu selesai, Zhang Heng menerima sebuah 
pencapaian. 


(Pria yang memasuki tornado.) 


Prestasi ini memberinya 15 poin game. Ketika dia keluar dari 
pesawat, dia menerima prestasi lain. 


(Berhasil manuver pesawat terbang di atas air.| 


Mengingat betapa sulitnya prestasi itu, sistem ini memberi Zhang 
Heng 25 poin yang murah hati, meskipun bukan yang tertinggi 
yang diterimanya dalam sekali jalan. Dia akan, bagaimanapun, 
tidak pernah mencoba hal seperti itu lagi, bahkan jika sistem 
melemparkannya 100 poin. 500 meter dari tempat ia mendarat, 
sebuah kapal pesiar menyaksikan Zhang Heng muncul dari angin 
beliung dan mendarat di atas air. 


Itu adalah pertama kalinya kapten menyaksikan sesuatu yang 
begitu sulit dipercaya, seseorang selamat dari dua peristiwa 


bencana pada saat yang sama. Ini menjelaskan mengapa dia melihat 
Zhang Heng sebagai dewa di kemudian hari. Hal-hal itu tidak 
diragukan lagi ajaib, cukup kuat untuk mengubah kepercayaan 
seseorang. Zhang Heng berterima kasih kepada kapten setelah 
menerima handuk dan satu set pakaian bersih. Dengan bantuan dua 
wanita berpakaian bikini, dia berhasil keluar dari jas penerbangan 
yang besar dan kuat. Merasa lebih ringan 20 pon, ia mengenakan 
pakaian barunya, sedikit kebesaran karena pakaian itu milik 
kapten. Yang menyenangkan adalah bahwa pakaian itu 
dimaksudkan untuk liburan, dan setelah cobaan itu, dia benar- 
benar merasa nyaman dan nyaman. 


Mandi di bawah sinar matahari yang hangat, Zhang Heng akhirnya 
bisa bersantai lagi. Sambil menunggu kedatangan tim penyelamat, 
ia dan kapten berhasil berbicara sedikit. Meskipun pikirannya 
masih tertuju pada peristiwa yang telah terjadi sebelumnya, dia 
harus mengakui bahwa “kecelakaan' itu adalah sesuatu yang sama 
sekali tidak terduga. Menilai dari keputusan si pembunuh untuk 
membunuh Anthony, sepertinya si pembunuh ingin menghilangkan 
yang paling dekat dengan kelasnya atau peringkatnya lebih rendah 
dari dia. Dengan melakukan itu, dia akan bisa menaikkan 
peringkatnya. Jika itu masalahnya, itu berarti target si pembunuh 
berikutnya adalah Livingston atau anak sekolah itu. Pemuda lesu 
itu mungkin juga menjadi target. Jika pembunuhnya menjadikan 
Zhang Heng target, tidak ada yang akan mendapat manfaat darinya 
kecuali pemuda itu. Dan itu juga tidak menjelaskan kematian 
Anthony. Meskipun tidak enak didengar, mas muda lesu itu tidak 
berbohong. Yang benar adalah dia tidak punya motif untuk 
membunuh Anthony. 


Terlalu cepat, Zhang Heng menyadari bahwa dia baru saja 
memperumit semuanya. Tidak peduli siapa pembunuhnya atau 
karena alasan apa, yang dibutuhkan hanyalah membunuh pemuda 
yang tak punya daftar, dan keamanannya akan terjamin. 


Keduanya adalah satu-satunya pilot berpengalaman dari seluruh 
tim. Mempertimbangkan keselamatan dan nyawa para kru, tidak 
peduli siapa tiga astronot Apollo 11 itu, mereka pasti ingin Zhang 


Heng atau pria muda yang tak punya daftar di kapal. Zhang Heng 
tidak punya niat untuk menunggu si pembunuh memilih targetnya. 


Kali ini, dia ingin menyerang lebih dulu untuk menjamin 
keselamatannya. 


Bab 296 Bab 296 Keajaiban 


Tim penyelamat terkejut menemukan Zhang Heng di kapal 
pesiar.Dia sedang mandi di bawah sinar matahari dengan seorang 
lelaki bertopi yang terlihat seperti lothario, beberapa wanita 
berjilbab berdiri di dekatnya sebagai bukti 
pengaruhnya.Tampaknya pria itu adalah kapten kapal.Pada saat itu, 
dia menatap Zhang Heng seolah sedang melihat dewa. 


Dua puluh menit yang lalu, Zhang Heng menemukan kedua 
mesinnya gagal.Sebuah pesawat tanpa mesinnya seperti burung 
tanpa sayap, dan pesawat mulai jatuh dari langit begitu mereka 
menyala.Angka-angka pada altimeter menurun dengan cepat, dan 
dia tahu tidak ada banyak waktu lagi.Kehabisan pilihan dalam 
pesawat lumpuh, Zhang Heng menarik pegangan eject. 


Dan seperti yang diharapkan, tidak ada yang terjadi.Selama masa 
kritis seperti ini, kursi ejeksi yang menyelamatkan jiwa tiba-tiba 
berhenti bekerja begitu saja.Inilah yang terjadi pada Anthony di 
Lunar Landing Training Vehicle sebelumnya.Zhang Heng tidak 
berharap menjadi target kedua pembunuh misterius itu.Dia harus 
menyimpan keluhan untuk nanti.Ini bukan waktu untuk 
memikirkan ini, masa di mana kehidupan dengan cepat terlepas 
dari tangannya. 


Banyak orang beranggapan bahwa menabrak di laut lebih baik 
daripada darat, berpikir bahwa pendaratan air lebih aman daripada 
tanah yang keras.Yang benar adalah, dampak dari pesawat yang 
melaju kencang di permukaan air tidak berbeda dengan menabrak 
dinding beton secara langsung.Ketika itu terjadi, bahkan pilot yang 


paling berpengalaman pun tidak akan selamat dari kecelakaan 
itu.Jika mesin tidak dapat dinyalakan kembali, tidak banyak yang 
bisa dilakukan pilot untuk menyelamatkan diri.Untungnya, Zhang 
Heng memiliki item game yang mungkin bisa menyelamatkan 
hidupnya: Betty's Shell. 


se 


Sampai hari ini, Zhang Heng tidak pernah berpikir bahwa dia bisa 
menggunakan item game ini dengan tidak konvensional.Dalam 
situasi yang mengancam jiwa ini, tidak ada lagi yang bisa ia 
andalkan kecuali Betty's Shell, yang digunakan untuk melarikan diri 
dari musuh-musuhnya dan mempercepat kapalnya.Sepanjang 
periode itu, ia juga menyadari bahwa ia dapat mengendalikan badai 
dengan lebih baik. Yang mengatakan, apa pun yang akan dia 
lakukan untuk menyelamatkan dirinya sendiri adalah gila.Dia tidak 
hanya perlu meminta badai raksasa, tetapi dia juga perlu 
mengendalikannya dengan cara yang paling tepat. 


Ketika mesin kiri berhenti bekerja, Zhang Heng menyadari bahwa 
segala sesuatunya tidak sesederhana yang dia kira.Ketika mencoba 
terbang dengan hanya satu mesin, ia mulai menyiapkan rencana 
cadangan.Kemudian, ketika mesin yang tepat gagal, awan badai 
besar sudah muncul di langit.Itu berkembang begitu cepat sehingga 
dia benar-benar bisa melihatnya berubah oleh yang kedua.Variasi 
suhu meningkat di tengah awan yang baru terbentuk, dan molekul 
uap air naik dengan cepat.Konveksi menjadi lebih dan lebih intens, 
dan pada akhirnya, uap yang menguap menjadi sangat dingin dan 
mulai menyusut.Pada saat yang sama, molekul gas di bawah awan 
terus mengisi ruang kosong.Semua hal ini digabungkan adalah 
resep sempurna untuk tornado. 


Dalam sepersekian detik itu, pesawat itu tersedot ke pusaran.Zhang 
Heng merasa seperti dia kembali ke Johnsville Human Centrifuge, 
di mana segala sesuatu di sekitarnya mulai menjadi kabur.Dia tidak 
pernah berpikir simulasi pelatihan akan digunakan bahkan sebelum 
dia diluncurkan ke luar angkasa.Tekanan di dalam tornado sangat 


rendah, dan udaranya tipis, dan meskipun kondisinya demikian, 
masker oksigen membuatnya bisa bernapas dengan normal.Dengan 
tornado berputar lebih cepat dan lebih cepat, pengisapan dekat 
pusat menjadi lebih energik juga.Ini sangat membantu dalam 
mengurangi tingkat keturunan dari pesawat yang tidak berfungsi. 


Zhang Heng memperhatikan altimeter, mengkalibrasi ukuran 
tornado berdasarkan ketinggian dan tingkat penurunan 
pesawat.Tujuannya adalah melakukan pendaratan air yang halus 
dan lembut.Namun, itu tidak mudah untuk dicapai.Kesalahan kecil 
apa pun yang terjadi, dan ia mungkin akan diusir dari pusaran air 
atau disedot lebih tinggi.Untungnya, tidak ada yang terjadi, dan 
akhirnya, dia berhasil memandu pesawat keluar dari 
tornado.Pesawat itu meluncur di atas air agak jauh sebelum 
berhenti total. 


Setelah cobaan itu selesai, Zhang Heng menerima sebuah 
pencapaian. 


(Pria yang memasuki tornado.) 


Prestasi ini memberinya 15 poin game.Ketika dia keluar dari 
pesawat, dia menerima prestasi lain. 


(Berhasil manuver pesawat terbang di atas air.| 


Mengingat betapa sulitnya prestasi itu, sistem ini memberi Zhang 
Heng 25 poin yang murah hati, meskipun bukan yang tertinggi 
yang diterimanya dalam sekali jalan.Dia akan, bagaimanapun, tidak 
pernah mencoba hal seperti itu lagi, bahkan jika sistem 
melemparkannya 100 poin.500 meter dari tempat ia mendarat, 
sebuah kapal pesiar menyaksikan Zhang Heng muncul dari angin 
beliung dan mendarat di atas air. 


Itu adalah pertama kalinya kapten menyaksikan sesuatu yang 


begitu sulit dipercaya, seseorang selamat dari dua peristiwa 
bencana pada saat yang sama.Ini menjelaskan mengapa dia melihat 
Zhang Heng sebagai dewa di kemudian hari.Hal-hal itu tidak 
diragukan lagi ajaib, cukup kuat untuk mengubah kepercayaan 
seseorang.Zhang Heng berterima kasih kepada kapten setelah 
menerima handuk dan satu set pakaian bersih.Dengan bantuan dua 
wanita berpakaian bikini, dia berhasil keluar dari jas penerbangan 
yang besar dan kuat.Merasa lebih ringan 20 pon, ia mengenakan 
pakaian barunya, sedikit kebesaran karena pakaian itu milik 
kapten. Yang menyenangkan adalah bahwa pakaian itu 
dimaksudkan untuk liburan, dan setelah cobaan itu, dia benar- 
benar merasa nyaman dan nyaman. 


Mandi di bawah sinar matahari yang hangat, Zhang Heng akhirnya 
bisa bersantai lagi.Sambil menunggu kedatangan tim penyelamat, ia 
dan kapten berhasil berbicara sedikit.Meskipun pikirannya masih 
tertuju pada peristiwa yang telah terjadi sebelumnya, dia harus 
mengakui bahwa “kecelakaan' itu adalah sesuatu yang sama sekali 
tidak terduga.Menilai dari keputusan si pembunuh untuk 
membunuh Anthony, sepertinya si pembunuh ingin menghilangkan 
yang paling dekat dengan kelasnya atau peringkatnya lebih rendah 
dari dia.Dengan melakukan itu, dia akan bisa menaikkan 
peringkatnya.Jika itu masalahnya, itu berarti target si pembunuh 
berikutnya adalah Livingston atau anak sekolah itu.Pemuda lesu itu 
mungkin juga menjadi target.Jika pembunuhnya menjadikan Zhang 
Heng target, tidak ada yang akan mendapat manfaat darinya 
kecuali pemuda itu.Dan itu juga tidak menjelaskan kematian 
Anthony.Meskipun tidak enak didengar, mas muda lesu itu tidak 
berbohong.Yang benar adalah dia tidak punya motif untuk 
membunuh Anthony. 


Terlalu cepat, Zhang Heng menyadari bahwa dia baru saja 
memperumit semuanya.Tidak peduli siapa pembunuhnya atau 
karena alasan apa, yang dibutuhkan hanyalah membunuh pemuda 
yang tak punya daftar, dan keamanannya akan terjamin. 


Keduanya adalah satu-satunya pilot berpengalaman dari seluruh 
tim.Mempertimbangkan keselamatan dan nyawa para kru, tidak 


peduli siapa tiga astronot Apollo 11 itu, mereka pasti ingin Zhang 
Heng atau pria muda yang tak punya daftar di kapal.Zhang Heng 
tidak punya niat untuk menunggu si pembunuh memilih targetnya. 


Kali ini, dia ingin menyerang lebih dulu untuk menjamin 
keselamatannya. 


Ch.297 


Bab 297 
Bab 297 Catatan 


Meskipun jet tempur bernilai jutaan jatuh di laut dan tenggelam ke 
dasar, NASA merasa lega melihat Zhang Heng kembali utuh. 


Dua insiden mematikan telah terjadi pada hari yang sama, dan jika 
kecelakaan lain terjadi, itu pasti akan menarik perhatian publik 
yang tidak diinginkan bahkan jika tidak ada hubungannya dengan 
Lunar Landing Research Vehicle. Bahkan, sejak Kongres menyetujui 
Program Apollo, oposisi publik telah mendapatkan daya tarik dari 
hari ke hari. 


Pembayar pajak mulai mempertanyakan kepekaan biaya astronomi 
yang diperlukan untuk mendanai program tersebut, atau apakah 
yang disebut “perlombaan antariksa' dan pendaratan di bulan 
hanyalah pengukuran politik di antara negara adidaya. Signifikansi 
politik tampaknya jauh lebih penting daripada relevansi praktis 
proyek, di mana semua uang itu dapat digunakan untuk 
meningkatkan mata pencaharian rakyat jelata. Dana semacam itu 
bisa dengan mudah digunakan untuk meningkatkan tunjangan 
pengangguran, menurunkan suku bunga, dan bahkan membantu 
komunitas kulit berwarna di saat mereka menghadapi penindasan 
yang luar biasa. 


Lalu, ada pers. Media akan memiliki hari lapangan, tanpa henti 
mengejar NASA dan para pemain jika mereka mengetahui 
kecelakaan. Untungnya, tidak seperti Anthony, Zhang Heng secara 
ajaib selamat. 


Saat dia mencapai pantai, dia tidak bertemu dengan pemain lain 
tetapi sebaliknya, dikirim langsung ke rumah sakit. Meskipun 


Zhang Heng tampaknya tidak terluka di permukaan, tim medis 
masih menjalankan tes fisik penuh padanya hanya untuk berada di 
sisi yang aman. Ketika mereka memastikan kesehatannya baik, 
mereka membawanya ke ruang konferensi di mana penyelidikan 
telah dilakukan untuk menyelidiki penyebab kecelakaan itu. Itu 
lebih seperti sesi diskusi, di mana tim penyelidik mendengarkan 
ketika dia menceritakan pengalamannya. Ini termasuk menyalakan 
kembali mesin, langkah-langkah yang diambil pilot, dan kondisi 
pesawat tempur pada titik kegagalan. Mereka bahkan menanyainya 
tentang bagaimana dia melarikan diri. 


Karena dia ditemukan di kapal pesiar, Zhang Heng tidak berusaha 
menyembunyikan kebenaran dan mengatakan semuanya kepada 
penyelidik, termasuk bagian di mana jetnya tersedot ke dalam 
tornado. Dia, bagaimanapun, mengabaikan bagian tentang 
menggunakan Betty's Shell untuk mengendalikannya. Berusaha 
untuk setransparan mungkin, dia menceritakan bagaimana tornado 
meludahkannya, kemudian memberinya pendaratan yang aman di 
atas air. 


Seluruh cerita terdengar lebih seperti mitos konyol di telinga para 
penyelidik, dan meskipun narasi Zhang Heng tidak dapat 
sepenuhnya dikesampingkan secara teoritis, pengalaman 
profesional mereka memberi tahu mereka bahwa peluang 
terjadinya hal luar biasa semacam itu terlalu kecil. Sama kecilnya 
adalah kemungkinan kedua mesin gagal di udara pada saat yang 
sama, dan bagian tentang jet yang terperangkap di dalam tornado 
bahkan lebih jauh dibuat-buat. Sebelum para penyelidik 
memanggilnya, mereka telah melakukan pekerjaan rumah mereka — 
pada saat itu, beliung berada di lepas pantai dan banyak orang di 
sekitarnya telah melihatnya. Selain itu, kisah-kisah saksi mata di 
kapal pesiar cocok dengan pernyataan Zhang Heng dengan tepat. 


Jadi, meskipun terdengar tidak masuk akal dan mustahil, para 
penyelidik harus menerima satu-satunya penjelasan yang mereka 
miliki di penghujung hari. 


Selain itu, mereka juga memberi perhatian khusus pada perangkat 
ejeksi yang salah. Insiden fatal pagi itu yang membuat Anthony 
kehilangan nyawanya secara langsung berkaitan dengan kursi 
pengusiran yang gagal diluncurkan pada Lunar Landing Research 
Vehicle. Kurang dari beberapa jam setelah insiden pertama, kursi 
ejeksi pada T-38 juga tidak berfungsi. Secara alami, koneksi yang 
mencurigakan tergantung di antara keduanya. 


NASA sudah mengirim penyelam untuk memulihkan jet-trainer itu, 
bermaksud melakukan penyelidikan terperinci ketika dibawa 
kembali ke darat. Selain itu, mereka bahkan melihat kemungkinan 
bahwa Zhang Heng mungkin telah merusak pesawat sendiri. 


adalah 0 


Saat interogasi selesai, hari sudah gelap. Zhang Heng diberitahu 
bahwa sampai laporan akhir keluar, dia dihukum dan tidak akan 
diizinkan terbang. Dia tidak keberatan dengan keputusan itu, tahu 
bahwa itu entah bagaimana merupakan berkah tersembunyi. Tetap 
di tanah akan memastikan keselamatannya, dan sebelum pelakunya 
ditangkap, dia tidak ingin menanggung cobaan yang sama lagi. 


Setelah makan malam yang lezat, Zhang Heng kembali ke kelas 
aerodinamika. 


Dia baru saja duduk ketika menerima pesan. Itu adalah kalimat 
sederhana — Anda mencurigai Bruno juga, kan? Temui aku di 
koridor malam ini jam tiga. 


Bruno adalah nama alias pemuda yang tak bergairah itu. Yin Xiong 
memberikan catatan itu pada Zhang Heng, tetapi Livingston telah 
benar-benar menulisnya. Saat Zhang Heng menerimanya, Livingston 
mengangguk padanya secara diam-diam. Zhang Heng tidak terkejut. 


Dua “kecelakaan' berturut-turut terjadi pada hari yang sama — yang 
satu berhasil dan yang lainnya gagal. Para pemain lain pasti akan 
khawatir tentang kehidupan mereka, putus asa untuk mencari tahu 
siapa di balik semua ini. 


Untuk saat ini, tampaknya semua orang telah mencapai konsensus 
bahwa Bruno adalah tersangka yang paling mungkin, dan bahwa 
mereka tidak akan membiarkan dia memutuskan nasib mereka. Jadi 
mereka memutuskan untuk mengambil tindakan. 


Itu pada dasarnya berarti bahwa Bruno akan dikeluarkan sebelum 
waktunya dari permainan. Bahkan jika dia bukan pelakunya, para 
pemain tidak ingin ancaman potensial tetap ada, tidak terutama 
setelah argumen itu. Tidak peduli fakta bahwa banyak yang 
bersaing untuk mendapatkan tempatnya di tempat pertama. Karena 
Zhang Heng berhasil selamat, mereka tidak benar-benar 
membutuhkan Bruno. 


Keempat pemain bergabung dan berencana untuk menyergap 
Bruno. Itu berarti dia hampir tidak memiliki peluang untuk 
menang. Livingston juga mengundang Zhang Heng untuk 
bergabung. Tentu saja, itu bukan karena dia menghargai kekuatan 
Zhang Heng tetapi untuk mencegahnya mengoceh ke NASA tentang 
serangan itu. 


Tidak diragukan lagi, itu adalah keputusan yang sangat bijaksana. 


Dengan dua kecelakaan serius yang terjadi dalam satu hari, dan 
dari pertanyaan yang diajukan, tampaknya para penyelidik juga 
mencurigai kecelakaan itu bisa direncanakan sebelumnya. 


Mereka tidak bisa mengambil risiko hal-hal seperti itu terjadi lagi, 
bahkan jika itu tampak seperti kecelakaan yang sebenarnya. 
Kehidupan dan reputasi dipertaruhkan di sini, dan dengan reaksi 
publik baru-baru ini, itu tidak mungkin terjadi pada waktu yang 
lebih buruk. Hanya melalui keterlibatanlah rahasia itu dapat 


dirahasiakan. 


Zhang Heng tidak butuh waktu terlalu lama untuk memutuskan, 
setuju untuk mengikuti saran Livingston. 


Terlepas dari apakah Bruno adalah pembunuh atau tidak, 
menyingkirkannya pasti akan menguntungkan Zhang Heng. Bahkan 
jika empat pemain lainnya menahan diri, dia masih harus 
menemukan cara untuk mengusir Bruno untuk melindungi dirinya 
sendiri. Karena mereka semua berada di sisi yang sama, Zhang 
Heng tidak punya alasan untuk tidak setuju, sesuatu yang 
sebelumnya diharapkan Livingston. Dalam sesi latihan fisik 
berikutnya, Livingston mendekati Zhang Heng dengan tenang, 
menjelaskan secara singkat tentang rencana malam ini. Untuk 
menghindari Bruno yang mengkhawatirkan, pasangan itu dengan 
cepat berpisah setelah pesan itu sampai. Livingston bahkan 
membuat titik untuk mengumpulkan semua orang, memberi tahu 
mereka bahwa diskusi akan dilanjutkan besok siang. 


Bruno, di sisi lain, tampak tidak senang dengan saran itu. Meski 
begitu, dia mendekati Zhang Heng setelah pelatihan berakhir. Dia 
mencoba menjelaskan bahwa dia tidak ada sangkut pautnya dengan 
kecelakaan pelatih jet dan, pada saat yang sama, ingin menjadi 
sekutunya. Bruno jelas tahu bahwa ia telah berselisih dengan 
pemain lain dan sangat membutuhkan dukungan. 


Menurutnya, dia dan Zhang Heng adalah orang-orang dengan skor 
tertinggi, dan bekerja bersama secara eksponensial akan 
meningkatkan tingkat keberhasilan kualifikasi untuk misi 
pendaratan di bulan. 


Zhang Heng hanya mengatakan bahwa dia akan 
mempertimbangkannya. Ketika jarum jam pada pukul tiga, dia 
membuka pintu seperti yang dijanjikan. 
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Meskipun jet tempur bernilai jutaan jatuh di laut dan tenggelam ke 
dasar, NASA merasa lega melihat Zhang Heng kembali utuh. 


Dua insiden mematikan telah terjadi pada hari yang sama, dan jika 
kecelakaan lain terjadi, itu pasti akan menarik perhatian publik 
yang tidak diinginkan bahkan jika tidak ada hubungannya dengan 
Lunar Landing Research Vehicle.Bahkan, sejak Kongres menyetujui 
Program Apollo, oposisi publik telah mendapatkan daya tarik dari 
hari ke hari. 


Pembayar pajak mulai mempertanyakan kepekaan biaya astronomi 
yang diperlukan untuk mendanai program tersebut, atau apakah 
yang disebut “perlombaan antariksa” dan pendaratan di bulan 
hanyalah pengukuran politik di antara negara adidaya.Signifikansi 
politik tampaknya jauh lebih penting daripada relevansi praktis 
proyek, di mana semua uang itu dapat digunakan untuk 
meningkatkan mata pencaharian rakyat jelata.Dana semacam itu 
bisa dengan mudah digunakan untuk meningkatkan tunjangan 
pengangguran, menurunkan suku bunga, dan bahkan membantu 
komunitas kulit berwarna di saat mereka menghadapi penindasan 
yang luar biasa. 


Lalu, ada pers.Media akan memiliki hari lapangan, tanpa henti 
mengejar NASA dan para pemain jika mereka mengetahui 
kecelakaan.Untungnya, tidak seperti Anthony, Zhang Heng secara 
ajaib selamat. 


Saat dia mencapai pantai, dia tidak bertemu dengan pemain lain 
tetapi sebaliknya, dikirim langsung ke rumah sakit.Meskipun Zhang 
Heng tampaknya tidak terluka di permukaan, tim medis masih 
menjalankan tes fisik penuh padanya hanya untuk berada di sisi 
yang aman.Ketika mereka memastikan kesehatannya baik, mereka 
membawanya ke ruang konferensi di mana penyelidikan telah 
dilakukan untuk menyelidiki penyebab kecelakaan itu.Itu lebih 
seperti sesi diskusi, di mana tim penyelidik mendengarkan ketika 
dia menceritakan pengalamannya.Ini termasuk menyalakan kembali 


mesin, langkah-langkah yang diambil pilot, dan kondisi pesawat 
tempur pada titik kegagalan.Mereka bahkan menanyainya tentang 
bagaimana dia melarikan diri. 


Karena dia ditemukan di kapal pesiar, Zhang Heng tidak berusaha 
menyembunyikan kebenaran dan mengatakan semuanya kepada 
penyelidik, termasuk bagian di mana jetnya tersedot ke dalam 
tornado.Dia, bagaimanapun, mengabaikan bagian tentang 
menggunakan Betty's Shell untuk mengendalikannya.Berusaha 
untuk setransparan mungkin, dia menceritakan bagaimana tornado 
meludahkannya, kemudian memberinya pendaratan yang aman di 
atas air. 


Seluruh cerita terdengar lebih seperti mitos konyol di telinga para 
penyelidik, dan meskipun narasi Zhang Heng tidak dapat 
sepenuhnya dikesampingkan secara teoritis, pengalaman 
profesional mereka memberi tahu mereka bahwa peluang 
terjadinya hal luar biasa semacam itu terlalu kecil.Sama kecilnya 
adalah kemungkinan kedua mesin gagal di udara pada saat yang 
sama, dan bagian tentang jet yang terperangkap di dalam tornado 
bahkan lebih jauh dibuat-buat.Sebelum para penyelidik 
memanggilnya, mereka telah melakukan pekerjaan rumah mereka — 
pada saat itu, beliung berada di lepas pantai dan banyak orang di 
sekitarnya telah melihatnya.Selain itu, kisah-kisah saksi mata di 
kapal pesiar cocok dengan pernyataan Zhang Heng dengan tepat. 


Jadi, meskipun terdengar tidak masuk akal dan mustahil, para 
penyelidik harus menerima satu-satunya penjelasan yang mereka 
miliki di penghujung hari. 


Selain itu, mereka juga memberi perhatian khusus pada perangkat 
ejeksi yang salah.Insiden fatal pagi itu yang membuat Anthony 
kehilangan nyawanya secara langsung berkaitan dengan kursi 
pengusiran yang gagal diluncurkan pada Lunar Landing Research 
Vehicle.Kurang dari beberapa jam setelah insiden pertama, kursi 
ejeksi pada T-38 juga tidak berfungsi.Secara alami, koneksi yang 
mencurigakan tergantung di antara keduanya. 


NASA sudah mengirim penyelam untuk memulihkan jet-trainer itu, 
bermaksud melakukan penyelidikan terperinci ketika dibawa 
kembali ke darat.Selain itu, mereka bahkan melihat kemungkinan 
bahwa Zhang Heng mungkin telah merusak pesawat sendiri. 
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Saat interogasi selesai, hari sudah gelap.Zhang Heng diberitahu 
bahwa sampai laporan akhir keluar, dia dihukum dan tidak akan 
diizinkan terbang.Dia tidak keberatan dengan keputusan itu, tahu 
bahwa itu entah bagaimana merupakan berkah tersembunyi.Tetap 
di tanah akan memastikan keselamatannya, dan sebelum pelakunya 
ditangkap, dia tidak ingin menanggung cobaan yang sama lagi. 


Setelah makan malam yang lezat, Zhang Heng kembali ke kelas 
aerodinamika. 


Dia baru saja duduk ketika menerima pesan.Itu adalah kalimat 
sederhana — Anda mencurigai Bruno juga, kan? Temui aku di 
koridor malam ini jam tiga. 


Bruno adalah nama alias pemuda yang tak bergairah itu.Yin Xiong 
memberikan catatan itu pada Zhang Heng, tetapi Livingston telah 
benar-benar menulisnya.Saat Zhang Heng menerimanya, Livingston 
mengangguk padanya secara diam-diam.Zhang Heng tidak 
terkejut.Dua “kecelakaan' berturut-turut terjadi pada hari yang sama 
— yang satu berhasil dan yang lainnya gagal.Para pemain lain pasti 
akan khawatir tentang kehidupan mereka, putus asa untuk mencari 
tahu siapa di balik semua ini. 


Untuk saat ini, tampaknya semua orang telah mencapai konsensus 
bahwa Bruno adalah tersangka yang paling mungkin, dan bahwa 


mereka tidak akan membiarkan dia memutuskan nasib mereka.Jadi 
mereka memutuskan untuk mengambil tindakan. 


Itu pada dasarnya berarti bahwa Bruno akan dikeluarkan sebelum 
waktunya dari permainan.Bahkan jika dia bukan pelakunya, para 
pemain tidak ingin ancaman potensial tetap ada, tidak terutama 
setelah argumen itu.Tidak peduli fakta bahwa banyak yang bersaing 
untuk mendapatkan tempatnya di tempat pertama.Karena Zhang 
Heng berhasil selamat, mereka tidak benar-benar membutuhkan 
Bruno. 


Keempat pemain bergabung dan berencana untuk menyergap 
Bruno.Itu berarti dia hampir tidak memiliki peluang untuk 
menang.Livingston juga mengundang Zhang Heng untuk 
bergabung.Tentu saja, itu bukan karena dia menghargai kekuatan 
Zhang Heng tetapi untuk mencegahnya mengoceh ke NASA tentang 
serangan itu. 


Tidak diragukan lagi, itu adalah keputusan yang sangat bijaksana. 


Dengan dua kecelakaan serius yang terjadi dalam satu hari, dan 
dari pertanyaan yang diajukan, tampaknya para penyelidik juga 
mencurigai kecelakaan itu bisa direncanakan sebelumnya. 


Mereka tidak bisa mengambil risiko hal-hal seperti itu terjadi lagi, 
bahkan jika itu tampak seperti kecelakaan yang 
sebenarnya.Kehidupan dan reputasi dipertaruhkan di sini, dan 
dengan reaksi publik baru-baru ini, itu tidak mungkin terjadi pada 
waktu yang lebih buruk.Hanya melalui keterlibatanlah rahasia itu 
dapat dirahasiakan. 


Zhang Heng tidak butuh waktu terlalu lama untuk memutuskan, 
setuju untuk mengikuti saran Livingston. 


Terlepas dari apakah Bruno adalah pembunuh atau tidak, 


menyingkirkannya pasti akan menguntungkan Zhang Heng.Bahkan 
jika empat pemain lainnya menahan diri, dia masih harus 
menemukan cara untuk mengusir Bruno untuk melindungi dirinya 
sendiri.Karena mereka semua berada di sisi yang sama, Zhang Heng 
tidak punya alasan untuk tidak setuju, sesuatu yang sebelumnya 
diharapkan Livingston.Dalam sesi latihan fisik berikutnya, 
Livingston mendekati Zhang Heng dengan tenang, menjelaskan 
secara singkat tentang rencana malam ini.Untuk menghindari Bruno 
yang mengkhawatirkan, pasangan itu dengan cepat berpisah setelah 
pesan itu sampai.Livingston bahkan membuat titik untuk 
mengumpulkan semua orang, memberi tahu mereka bahwa diskusi 
akan dilanjutkan besok siang. 


Bruno, di sisi lain, tampak tidak senang dengan saran itu.Meski 
begitu, dia mendekati Zhang Heng setelah pelatihan berakhir.Dia 
mencoba menjelaskan bahwa dia tidak ada sangkut pautnya dengan 
kecelakaan pelatih jet dan, pada saat yang sama, ingin menjadi 
sekutunya.Bruno jelas tahu bahwa ia telah berselisih dengan 
pemain lain dan sangat membutuhkan dukungan. 


Menurutnya, dia dan Zhang Heng adalah orang-orang dengan skor 
tertinggi, dan bekerja bersama secara eksponensial akan 
meningkatkan tingkat keberhasilan kualifikasi untuk misi 
pendaratan di bulan. 


Zhang Heng hanya mengatakan bahwa dia akan 
mempertimbangkannya.Ketika jarum jam pada pukul tiga, dia 
membuka pintu seperti yang dijanjikan. 
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Bab 298 
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Zhen Xiong (berubah dari Yin Xiong), Jia Lai, Livingstone, dan anak 
sekolah semua menunggu di lorong, tetap diam seperti mungkin 
dan bahkan memastikan pintu ditutup dengan lembut. Begitu 
Livingston melihat bahwa semua orang hadir, dia mengeluarkan 
korek api dari sakunya. Dia menyalakannya dan meletakkannya di 
dekat kunci tembaga di pintu Bruno. Beberapa detik kemudian, 
sesuatu yang ajaib terjadi di depan mata mereka. Kunci yang 
seharusnya terbuat dari tembaga padat meleleh dalam api korek 
api! 


Biasanya tidak mungkin untuk melelehkan tembaga dalam hitungan 
detik, apalagi dengan yang lebih ringan. Yang tersisa hanya satu 
penjelasan untuk trik sulap ini. Pemantik harus menjadi item game. 
Namun, Livingston tampaknya tidak berniat menjelaskan 
bagaimana cara kerjanya. Saat kunci meleleh, dia dengan cepat 
menjauhkan korek api. Anak sekolah membuka pintu di sebelah 
dan memasuki ruangan bersama yang lain. Begitu semua orang 
berada di ruangan itu, Zhen Xiong dengan cepat menutup pintu. 
Pada saat yang sama, dia memasukkan handuk yang dia pegang ke 
dalam lubang kunci untuk mencegah suara keluar. 


Segera, mereka menyadari bahwa semua siluman itu sia-sia. 
Meskipun mereka membuat sedikit suara saat melelehkan kunci, 
lampu tidur masih akan dibangunkan oleh langkah kaki, terutama 
dengan banyak yang memasuki ruangan pada saat yang sama. Yang 
mengasyikkan, Bruno masih tertidur pulas meski pintu masuknya 
kurang anggun. Livingstone bergegas ke tempat tidurnya dan 
mengetuk wajahnya beberapa kali. Anehnya, dia tidak menanggapi. 
Yang dia lakukan hanyalah menggerutu, membalikkan badan, dan 
terus tidur. Setelah itu, Livingston menyalakan lampu di samping 


tempat tidur, mengambil botol dari tanah, dan memeriksanya di 
bawah cahaya. 


“Apa ini? Obat tidur?” tanya anak sekolah itu dengan rasa ingin 
tahu. 


Livingstone tidak menjawab. Sebagai gantinya, dia menarik pil dari 
botol, membuka kapsul, dan menuangkan isinya ke telapak 
tangannya. Namun, setelah mencoba mencium baunya, ia masih 
gagal menentukan zat apa itu. 


“Bisakah aku memeriksanya?” tanya Zhen Xiong sambil 
mengulurkan tangannya. 


“Tentu saja .” 


Livingston menyerahkan botol itu kepadanya. Shen kemudian 
memeriksanya dengan cermat, mengendusnya, lalu mencelupkan 
ibu jarinya ke dalam bubuk untuk merasakannya. “Rasanya seperti 
LSD. ” 


“LSD adalah zat halusinogen. Nama ilmiahnya adalah dietilamid 
asam lisergat. Setelah dikonsumsi, pengguna akan mengalami 
halusinasi yang kuat. Sangat sulit untuk menggambarkan efeknya. 
Beberapa mengatakan Anda dapat mendengar suara aneh dan 
melihat warna kaleidoskopik bergerak di sekitar Anda. Persepsi 
Anda tentang lingkungan Anda menyimpang dan berubah bentuk, 
semua ini terjadi di pikiran Anda, tentu saja. Saya pernah tertipu 
untuk tersandung LSD ketika saya berada di sebuah klub. Menurut 
apa yang saya tahu, itu harus sangat membuat ketagihan. ” 


“Hah? Jadi, apa yang ingin kamu katakan? ” tanya Jia Lai yang 
bingung. 


“Dia mengatakan hal ini di sini adalah narkoba,” kata Livingston. 


Pada saat yang sama, anak sekolah itu mengambil inisiatif untuk 
mengikat Bruno. Pada saat itu, mereka menyadari bahwa Bruno 
sebenarnya tidak tidur. Matanya benar-benar terbuka sepanjang 
waktu, meskipun sangat kecil sehingga tidak ada yang 
menyadarinya. Pada saat yang sama, ada senyum di wajahnya, 
seolah-olah dia benar-benar tidak menyadari lingkungannya. 


“Pria ini adalah pecandu. Tidak heran dia selalu terlihat sangat 
lemah, "ejek Jia Lai. 


“Mari kita kesampingkan dulu. Kita perlu fokus pada sesuatu yang 
lebih penting. Cari dan lihat apakah dia membawa item game apa 
pun dengannya, "perintah Livingston. 


Untuk mencegah siapa pun diam-diam mengambil barang-barang 
itu, mereka sepakat untuk berpasangan dan mengawasi satu sama 
lain. 15 menit kemudian, mereka selesai mencari Bruno dan 
kamarnya. Mereka bahkan melangkah lebih jauh untuk melihat 
tangki air toiletnya. Pada akhirnya, mereka menemukan dua item 
game di kamarnya. Yang satu tampak seperti garpu, dan yang lain 
tampak seperti taring binatang yang mungkin milik kucing besar. 
Sampai sekarang, keduanya dianggap sebagai barang tidak dikenal. 
Mereka harus menunggu sampai Bruno sadar sebelum mereka bisa 
menanyainya. 


Sayangnya, efek LSD berlangsung cukup lama. Bruno datang sekitar 
pukul lima, dengan cepat menyadari bahwa ia tidak dalam kondisi 
terbaik. Kemarahan membuat dia kewalahan, dan dia bersumpah 
akan membunuh Livingston. Namun, ketika Livingston meletakkan 
botol di depannya, Bruno dengan cepat menenangkan dirinya. 


“Kamu menolak untuk membiarkan kami mencari kamu karena hal 
ini, kan? Anda tahu betul bahwa NASA tidak akan pernah 
membiarkan pecandu bepergian ke luar angkasa, ya? “ 


“Aku sudah mengatakan berulang kali kepadamu bahwa aku bukan 
pembunuh sialan itu. Anda melihat orang yang tidak bersalah. Oh 
tunggu...” 


Bruno kemudian menatap Livingston. 


“Mungkin, kamu yang sebenarnya di balik semua ini! Anda 
mencoba mengalihkan perhatian semua orang kepada saya. Dengan 
melakukan itu, Anda akan lolos dengan apa pun yang telah Anda 
lakukan! « 


“Tidakkah kamu pikir sudah terlambat untuk memecah belah kita? 
Kami harus menyelesaikan masalah ini terlebih dahulu, apa pun 
yang terjadi. Sekarang saya akan mengajukan beberapa pertanyaan 
dan saya harap Anda dapat menjawab saya dengan jujur. ” 


“Jadi bagaimana jika aku menjawabmu dengan jujur? Apakah itu 
berarti Anda tidak akan memberi tahu NASA bahwa saya telah 
menggunakan LSD? “ 


Bruno menatap dan menggelengkan kepalanya dengan tak percaya 
pada empat pemain lainnya sebelum melanjutkan. 


“Cepat atau lambat, kamu akan menyesali apa yang telah kamu 
lakukan padaku! Tidakkah terpikir olehmu bahwa tidak penting 
siapa pembunuhnya sebenarnya? Pembunuh sejati menggunakan 
kesempatan ini untuk menghilangkan pemain yang paling 
mengancamnya. Sepertinya saya yang pertama. ” 


Setelah itu, Bruno mengalihkan pandangannya ke anak sekolah dan 
memperingatkannya dengan serius. 


“Kamu . Anda akan menjadi yang kedua. ” 


Pernyataannya berhasil membuat siswa memikirkan kembali 
semuanya. Ekspresi ragu-ragu sekarang muncul di wajahnya. 


“Jangan biarkan kata-katanya mengguncang emosi dan pikiranmu. 
Jika Anda ingin mendapatkan peringkat yang lebih tinggi, Anda 
harus melewatinya terlebih dahulu. Dengan dia keluar dari 
permainan, itu tidak lain hanyalah berita baik untuk Anda. Itu 
sesuatu yang tidak akan pernah berubah, saya khawatir. Saat ini, 
kita perlu fokus untuk menemukan pembunuh yang sebenarnya. 
Ada hal lain di pikiran Anda, kita bisa membahasnya nanti. 
Setuju?” 


Tidak ada yang tidak setuju dengan keputusan Livingston. 


Melihat bagaimana ia mendapat dukungan semua orang, Livingston 
menarik kursi dan meletakkannya di depan Bruno. 


“Aku tahu bahwa kamu pasti sangat membenciku saat ini. Harus 
kuakui, akulah yang merencanakan semuanya malam ini. Namun, 
itu hanya karena Anda yang paling mencurigakan di antara kami. 
Tapi ... saya juga harus mengakui bahwa deduksi Anda masuk akal. 
Jika saya menjadi pembunuhnya, saya akan membunuh pemain 
yang paling mengancam saya. Saya adil, jadi saya akan memberi 
Anda kesempatan untuk membuktikan bahwa Anda bukan 
pembunuhnya. Dengan melakukan itu, poin Anda secara otomatis 
akan divalidasi. Meskipun Anda masih akan ditendang dari 
permainan, Anda tidak akan menjadi orang yang paling 
mencurigakan lagi setelah Anda pergi. Bukankah itu yang ingin 
Anda lihat? “ 


“Heh. Simpan itu . Saya bukan anak berusia tiga tahun. Saya tahu 
persis apa yang Anda inginkan. Yakinlah, saya akan pastikan untuk 
tidak memberikan apa yang Anda inginkan. Anda tidak akan 
pernah tahu siapa pembunuh sebenarnya. Karena itu, lebih baik 
Anda berdoa agar Anda bukan target berikutnya. ” 


Bruno anehnya tenang pada saat tekadnya diadili di depan rekan 
satu timnya. Dia tahu bahwa begitu pemain lain mengetahui bahwa 
dia telah mengonsumsi barang selundupan, itu adalah akhir dari 
dirinya. Dia juga menjelaskan bahwa dia tidak akan bekerja dengan 
investigasi Livingston. 


Bab 298 Bab 298 Eliminasi 


Zhen Xiong (berubah dari Yin Xiong), Jia Lai, Livingstone, dan anak 
sekolah semua menunggu di lorong, tetap diam seperti mungkin 
dan bahkan memastikan pintu ditutup dengan lembut.Begitu 
Livingston melihat bahwa semua orang hadir, dia mengeluarkan 
korek api dari sakunya.Dia menyalakannya dan meletakkannya di 
dekat kunci tembaga di pintu Bruno.Beberapa detik kemudian, 
sesuatu yang ajaib terjadi di depan mata mereka.Kunci yang 
seharusnya terbuat dari tembaga padat meleleh dalam api korek 
api! 


Biasanya tidak mungkin untuk melelehkan tembaga dalam hitungan 
detik, apalagi dengan yang lebih ringan.Yang tersisa hanya satu 
penjelasan untuk trik sulap ini.Pemantik harus menjadi item 
game.Namun, Livingston tampaknya tidak berniat menjelaskan 
bagaimana cara kerjanya.Saat kunci meleleh, dia dengan cepat 
menjauhkan korek api.Anak sekolah membuka pintu di sebelah dan 
memasuki ruangan bersama yang lain.Begitu semua orang berada di 
ruangan itu, Zhen Xiong dengan cepat menutup pintu.Pada saat 
yang sama, dia memasukkan handuk yang dia pegang ke dalam 
lubang kunci untuk mencegah suara keluar. 


Segera, mereka menyadari bahwa semua siluman itu sia- 
sia.Meskipun mereka membuat sedikit suara saat melelehkan kunci, 
lampu tidur masih akan dibangunkan oleh langkah kaki, terutama 
dengan banyak yang memasuki ruangan pada saat yang sama.Yang 
mengasyikkan, Bruno masih tertidur pulas meski pintu masuknya 
kurang anggun.Livingstone bergegas ke tempat tidurnya dan 
mengetuk wajahnya beberapa kali.Anehnya, dia tidak 
menanggapi.Yang dia lakukan hanyalah menggerutu, membalikkan 


badan, dan terus tidur.Setelah itu, Livingston menyalakan lampu di 
samping tempat tidur, mengambil botol dari tanah, dan 
memeriksanya di bawah cahaya. 


“Apa ini? Obat tidur?” tanya anak sekolah itu dengan rasa ingin 
tahu. 


Livingstone tidak menjawab.Sebagai gantinya, dia menarik pil dari 
botol, membuka kapsul, dan menuangkan isinya ke telapak 
tangannya.Namun, setelah mencoba mencium baunya, ia masih 
gagal menentukan zat apa itu. 


“Bisakah aku memeriksanya?” tanya Zhen Xiong sambil 
mengulurkan tangannya. 


“Tentu saja.” 


Livingston menyerahkan botol itu kepadanya.Shen kemudian 
memeriksanya dengan cermat, mengendusnya, lalu mencelupkan 
ibu jarinya ke dalam bubuk untuk merasakannya.“Rasanya seperti 
LSD.” 


“LSD adalah zat halusinogen.Nama ilmiahnya adalah dietilamid 
asam lisergat.Setelah dikonsumsi, pengguna akan mengalami 
halusinasi yang kuat.Sangat sulit untuk menggambarkan 
efeknya.Beberapa mengatakan Anda dapat mendengar suara aneh 
dan melihat warna kaleidoskopik bergerak di sekitar Anda.Persepsi 
Anda tentang lingkungan Anda menyimpang dan berubah bentuk, 
semua ini terjadi di pikiran Anda, tentu saja.Saya pernah tertipu 
untuk tersandung LSD ketika saya berada di sebuah klub.Menurut 
apa yang saya tahu, itu harus sangat membuat ketagihan.” 


“Hah? Jadi, apa yang ingin kamu katakan? ” tanya Jia Lai yang 
bingung. 


“Dia mengatakan hal ini di sini adalah narkoba,” kata Livingston. 


Pada saat yang sama, anak sekolah itu mengambil inisiatif untuk 
mengikat Bruno.Pada saat itu, mereka menyadari bahwa Bruno 
sebenarnya tidak tidur.Matanya benar-benar terbuka sepanjang 
waktu, meskipun sangat kecil sehingga tidak ada yang 
menyadarinya.Pada saat yang sama, ada senyum di wajahnya, 
seolah-olah dia benar-benar tidak menyadari lingkungannya. 


“Pria ini adalah pecandu.Tidak heran dia selalu terlihat sangat 
lemah, "ejek Jia Lai. 


“Mari kita kesampingkan dulu.Kita perlu fokus pada sesuatu yang 
lebih penting.Cari dan lihat apakah dia membawa item game apa 
pun dengannya, ”perintah Livingston. 


Untuk mencegah siapa pun diam-diam mengambil barang-barang 
itu, mereka sepakat untuk berpasangan dan mengawasi satu sama 
lain.15 menit kemudian, mereka selesai mencari Bruno dan 
kamarnya.Mereka bahkan melangkah lebih jauh untuk melihat 
tangki air toiletnya.Pada akhirnya, mereka menemukan dua item 
game di kamarnya.Yang satu tampak seperti garpu, dan yang lain 
tampak seperti taring binatang yang mungkin milik kucing 
besar.Sampai sekarang, keduanya dianggap sebagai barang tidak 
dikenal.Mereka harus menunggu sampai Bruno sadar sebelum 
mereka bisa menanyainya. 


Sayangnya, efek LSD berlangsung cukup lama.Bruno datang sekitar 
pukul lima, dengan cepat menyadari bahwa ia tidak dalam kondisi 
terbaik.Kemarahan membuat dia kewalahan, dan dia bersumpah 
akan membunuh Livingston.Namun, ketika Livingston meletakkan 
botol di depannya, Bruno dengan cepat menenangkan dirinya. 


“Kamu menolak untuk membiarkan kami mencari kamu karena hal 
ini, kan? Anda tahu betul bahwa NASA tidak akan pernah 
membiarkan pecandu bepergian ke luar angkasa, ya? “ 


“Aku sudah mengatakan berulang kali kepadamu bahwa aku bukan 
pembunuh sialan itu.Anda melihat orang yang tidak bersalah.Oh 
tunggu...” 


Bruno kemudian menatap Livingston. 


“Mungkin, kamu yang sebenarnya di balik semua ini! Anda 
mencoba mengalihkan perhatian semua orang kepada saya.Dengan 
melakukan itu, Anda akan lolos dengan apa pun yang telah Anda 
lakukan! « 


“Tidakkah kamu pikir sudah terlambat untuk memecah belah kita? 
Kami harus menyelesaikan masalah ini terlebih dahulu, apa pun 
yang terjadi.Sekarang saya akan mengajukan beberapa pertanyaan 
dan saya harap Anda dapat menjawab saya dengan jujur.” 


“Jadi bagaimana jika aku menjawabmu dengan jujur? Apakah itu 
berarti Anda tidak akan memberi tahu NASA bahwa saya telah 
menggunakan LSD? “ 


Bruno menatap dan menggelengkan kepalanya dengan tak percaya 
pada empat pemain lainnya sebelum melanjutkan. 


“Cepat atau lambat, kamu akan menyesali apa yang telah kamu 
lakukan padaku! Tidakkah terpikir olehmu bahwa tidak penting 
siapa pembunuhnya sebenarnya? Pembunuh sejati menggunakan 
kesempatan ini untuk menghilangkan pemain yang paling 
mengancamnya.Sepertinya saya yang pertama.” 


Setelah itu, Bruno mengalihkan pandangannya ke anak sekolah dan 
memperingatkannya dengan serius. 


“Kamu.Anda akan menjadi yang kedua.” 


Pernyataannya berhasil membuat siswa memikirkan kembali 
semuanya.Ekspresi ragu-ragu sekarang muncul di wajahnya. 


“Jangan biarkan kata-katanya mengguncang emosi dan 
pikiranmu.Jika Anda ingin mendapatkan peringkat yang lebih 
tinggi, Anda harus melewatinya terlebih dahulu.Dengan dia keluar 
dari permainan, itu tidak lain hanyalah berita baik untuk Anda.Itu 
sesuatu yang tidak akan pernah berubah, saya khawatir.Saat ini, 
kita perlu fokus untuk menemukan pembunuh yang sebenarnya.Ada 
hal lain di pikiran Anda, kita bisa membahasnya nanti.Setuju?” 


Tidak ada yang tidak setuju dengan keputusan Livingston. 


Melihat bagaimana ia mendapat dukungan semua orang, Livingston 
menarik kursi dan meletakkannya di depan Bruno. 


“Aku tahu bahwa kamu pasti sangat membenciku saat ini.Harus 
kuakui, akulah yang merencanakan semuanya malam ini.Namun, 
itu hanya karena Anda yang paling mencurigakan di antara 
kami.Tapi.saya juga harus mengakui bahwa deduksi Anda masuk 
akal.Jika saya menjadi pembunuhnya, saya akan membunuh 
pemain yang paling mengancam saya.Saya adil, jadi saya akan 
memberi Anda kesempatan untuk membuktikan bahwa Anda bukan 
pembunuhnya.Dengan melakukan itu, poin Anda secara otomatis 
akan divalidasi.Meskipun Anda masih akan ditendang dari 
permainan, Anda tidak akan menjadi orang yang paling 
mencurigakan lagi setelah Anda pergi.Bukankah itu yang ingin 
Anda lihat? “ 


“Heh.Simpan itu.Saya bukan anak berusia tiga tahun.Saya tahu 
persis apa yang Anda inginkan.Yakinlah, saya akan pastikan untuk 
tidak memberikan apa yang Anda inginkan.Anda tidak akan pernah 
tahu siapa pembunuh sebenarnya.Karena itu, lebih baik Anda 
berdoa agar Anda bukan target berikutnya.” 


Bruno anehnya tenang pada saat tekadnya diadili di depan rekan 


satu timnya.Dia tahu bahwa begitu pemain lain mengetahui bahwa 
dia telah mengonsumsi barang selundupan, itu adalah akhir dari 
dirinya.Dia juga menjelaskan bahwa dia tidak akan bekerja dengan 
investigasi Livingston. 
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Tanpa kerja sama dari Bruno, sulit bagi mereka untuk melanjutkan 
penyelidikan. Menurut rencana, Livingston seharusnya mengancam 
Bruno dengan membunuhnya untuk memaksanya bekerja sama 
dengan mereka. Sekarang setelah insiden LSD terungkap, Bruno 
tahu bahwa dia tidak akan bisa menyelesaikan pencarian utama. 
Tidak ada bedanya baginya untuk hidup selama beberapa hari 
kurang atau beberapa hari lagi. Itu sebabnya dia tidak punya niat 
untuk bekerja sama dengan penyelidikan. Pada saat seperti ini, 
bahkan kekerasan tidak akan efektif terhadapnya. Selain itu, 
sekarang tidak perlu membunuhnya dan membuatnya terlihat 
seperti kecelakaan karena mereka menangkapnya yang 
mengonsumsi LSD. Namun, jika mereka menyerahkannya ke NASA 
sekarang, mereka tidak akan lagi bisa menanyainya. 


Setelah semalaman bermain-main, Livingston masih belum 
mendapatkan jawaban yang diinginkannya. Dengan frustrasi, dia 
berdiri dari kursi, pergi ke kamar mandi, menyalakan keran, dan 
mulai memercikkan air ke wajahnya. 


“Apa sekarang? Apakah itu berarti kita telah menemukan 
pembunuhnya? ” tanya Jai Lai. 


Jia Lai sedang menunggu Livingston keluar dari kamar mandi. 
Kedua kakinya mulai lelah setelah berdiri begitu lama. 


“Aku tidak tahu,” jawab Livingston sambil menggunakan handuk 
untuk mengeringkan wajahnya. 


“Uh ... Apa artinya itu?” 


“Sama seperti apa yang kamu lihat. Dia bisa menjadi pembunuh 
kita atau tidak. Kita tidak pernah bisa membuatnya mengaku. Ini 
akan membuang-buang waktu kita jika kita melanjutkan 
penyelidikan. ” 


Livingston kelelahan setelah begadang semalaman. 


“Jadi ... itu dia?” tanya Jia Lai dengan kedua mata terbuka lebar. 


“Kecuali kamu punya ide yang lebih baik, itu. ” 


Livingston melihat arlojinya. 


“Kita hanya punya setengah jam sebelum latihan pagi. Kita perlu 
mencari cara untuk mengakhiri ini. ” 


“Erm ... Apa yang harus kita lakukan sekarang?” 


“Bersihkan kamar dan serahkan dia ke NASA. Harus ada jejak jejak 
LSD yang tersisa di darahnya. Sudah cukup untuk 
menghilangkannya dari babak ini. ” 


“Apa yang harus kita lakukan dengan dua item permainannya?” 
tanya anak sekolah itu. 


“Kami masih belum tahu fungsinya, dan kami tidak akan bisa 
mengidentifikasi mereka sebelum babak ini berakhir. Dengan kata 
lain, kita tidak bisa menggunakannya. Jadi, mari kita cari seseorang 
untuk memegang barang-barang itu untuk kita. Kita bisa 
mendiskusikan pembicaraan tentang alokasi tepat sebelum 
pertandingan berakhir. “” Siapa yang akan merawat mereka? 


Kamu?” tanya Zhen Xiong 


“Apakah kalian punya saran yang lebih baik?” 


“Orang yang paling tidak mencurigakan di antara kita adalah 
David. Saya pikir dia akan menjadi kandidat terbaik untuk menjaga 
mereka untuk kita. ” 


Awalnya, anak sekolah itu ingin menjadi sukarelawan sebagai 
penjaga, tetapi ketika dia mendengar Zhen Xiong menyarankan 
Zhang Heng, dia harus mengakui bahwa itu masih pilihan terbaik 
bagi mereka saat ini. Itu juga satu-satunya solusi yang bisa diterima 
semua orang. 


“Aku tidak punya pendapat. ” 


Livingston kemudian menyerahkan kedua barang itu kepada Zhang 
Heng. “Hati-hati . Keduanya masih belum teridentifikasi. Mungkin 
ada efek sampingnya. Anda tidak harus membawanya sepanjang 
waktu, "ingat Livingston. 


Zhang Heng mengangguk dan menggunakan handuk untuk 
membungkus kedua item game dengan hati-hati. Mereka semua 
menunggu sampai jam 6 a. m. agar kapten muncul. Mereka 
kemudian memberinya Bruno dengan botol LSD-nya. Pada saat itu, 
sang kapten mati rasa ketika mendengar bahwa seorang astronot 
NASA terlibat dalam narkoba. Selama 24 jam terakhir, dua 
kecelakaan fatal telah terjadi, dan sekarang, ia dihadapkan dengan 
skandal narkoba. Kecelakaan dan keraguan seperti itu belum 
pernah terjadi sebelumnya sepanjang sejarah NASA, dan hanya 
setengah bulan tersisa sebelum mereka perlu meluncurkan Apollo 
11. 


Sudah terlambat untuk menghentikan proyek. Pemerintah telah 
menginvestasikan 20 miliar dolar untuk 0. 57Y60 dari PDB Amerika 


pada waktu itu. 20.000 organisasi, 200 universitas, 80 fasilitas 
penelitian, dan 300.000 orang terlibat dalam proyek ini juga. Apa 
pun kekurangan meteor yang menabrak Amerika Serikat, tidak ada 
yang akan menghentikan proyek dari penyolderan, mengingat 
persaingan sengit dengan Uni Soviet. Jadi, meskipun ada tantangan, 
latihan pagi itu tetap berjalan seperti biasa. Selama istirahat, kapten 
mengumumkan hasilnya. 


Tanpa ragu, Zhang Heng peringkat tempat pertama. Yang terburuk 
yang dia terima adalah B-. Selain itu, ia menerima nilai A untuk 
tiga mata pelajaran lainnya. Sedangkan untuk Pelatih Multi-Sumbu 
dan Evaluasi Psikologis, ia menerima A 4 untuk keduanya juga. 
NASA memuji Zhang Heng, menambahkan bahwa ia dilahirkan 
untuk menjadi astronot. Dia dilengkapi dengan kondisi mental yang 
luar biasa dan semangat tanpa henti. Dalam hal atribut fisik, masih 
ada ruang untuk pertumbuhan. Yang dia butuhkan adalah waktu. 
Untuk saat ini, ia sudah pasti menggunakan Apollo 11. Hasil Jia Lai 
kontras secara drastis dibandingkan dengan Zhang Heng. Dia 
mendapat tempat terakhir untuk semua pelatihan yang diselesaikan 
sejauh ini. Komentar yang diberikan oleh tim evaluasi kepadanya 
cukup jelas. Apakah itu kondisi fisik atau mentalnya, dia tidak siap 
untuk ruang. 


Peringkat yang lain sangat diharapkan oleh semua orang. Bruno 
ditempatkan di urutan kedua, dan anak sekolah itu mengejarnya. 
Mengikuti keduanya adalah Zhen Xiong. Keadaan mentalnya sangat 
baik, tapi sayangnya, dia tidak dalam kondisi fisik yang baik. Jenis 
kelaminnya juga tidak diinginkan. 


Sekarang setelah hasilnya dirilis, persaingan antara para pemain 
menjadi semakin nyata sekarang. Tim tujuh sekarang dikurangi 
menjadi lima. Dengan kata lain, peluang bagi mereka untuk terbang 
dengan Apollo 11 telah meningkat secara signifikan. Di antara 
mereka, anak sekolah adalah yang paling bahagia. Seharusnya, 
hasilnya berada di belakang Anthony dan Bruno. Karena mereka 
berdua sudah keluar dari permainan, dia berhasil memasuki tiga 
tempat teratas. Jika dia bisa hidup sampai lepas landas dari Apollo 
11, dia akan dapat menyelesaikan pencarian utama. 


Hanya ada sepuluh hari tersisa sampai peluncuran resmi. Anak 
sekolah itu menyadari bahwa dia harus mengawasi Jia Lai dan 
Zhen Xiong karena mereka berdua bermitra. Di bawah situasi satu 
lawan dua, dia tidak yakin bahwa dia akan memenangkan 
pertarungan. Jadi, dia memutuskan bahwa dia ingin bermitra 
dengan seseorang juga. Dia bisa melupakan Zhang Heng karena 
tidak ada yang akan menargetkannya. Selain fakta bahwa ia 
mendapat nilai bagus di semua mata pelajaran, ia bisa membantu 
meningkatkan tingkat keberhasilan pendaratan di bulan. Selain itu, 
ia berhasil selamat dari pembunuhan dan kembali ke pangkalan 
tanpa terluka. Tidak ada yang tahu bagaimana dia melakukannya. 


Dalam keadaan seperti itu, dia tidak akan menyerang siapa pun 
selama tidak ada yang macam-macam dengannya. Itu berarti anak 
sekolah dibiarkan dengan satu opsi terakhir. Apa pun yang 
dikatakan Bruno sebelumnya sangat memengaruhinya. Dia curiga 
Livingston sebenarnya adalah pembunuh yang sebenarnya, tetapi 
setelah menganalisis situasinya saat ini, dia menyadari bahwa Jia 
Lai dan Zhen Xiong membutuhkan dua slot tetapi tidak satu. Itu 
berarti mereka akan menargetkan dia dan Livingston. Ketika dia 
berdiri di tempat yang sama, anak sekolah itu merasa bahwa tidak 
akan terlalu buruk jika Livingston memang pembunuhnya. 
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Tanpa kerja sama dari Bruno, sulit bagi mereka untuk melanjutkan 
penyelidikan.Menurut rencana, Livingston seharusnya mengancam 
Bruno dengan membunuhnya untuk memaksanya bekerja sama 
dengan mereka.Sekarang setelah insiden LSD terungkap, Bruno tahu 
bahwa dia tidak akan bisa menyelesaikan pencarian utama.Tidak 
ada bedanya baginya untuk hidup selama beberapa hari kurang 
atau beberapa hari lagi.Itu sebabnya dia tidak punya niat untuk 
bekerja sama dengan penyelidikan.Pada saat seperti ini, bahkan 
kekerasan tidak akan efektif terhadapnya.Selain itu, sekarang tidak 
perlu membunuhnya dan membuatnya terlihat seperti kecelakaan 
karena mereka menangkapnya yang mengonsumsi LSD.Namun, jika 
mereka menyerahkannya ke NASA sekarang, mereka tidak akan lagi 


bisa menanyainya. 


Setelah semalaman bermain-main, Livingston masih belum 
mendapatkan jawaban yang diinginkannya.Dengan frustrasi, dia 
berdiri dari kursi, pergi ke kamar mandi, menyalakan keran, dan 
mulai memercikkan air ke wajahnya. 


“Apa sekarang? Apakah itu berarti kita telah menemukan 
pembunuhnya? ” tanya Jai Lai. 


Jia Lai sedang menunggu Livingston keluar dari kamar 
mandi.Kedua kakinya mulai lelah setelah berdiri begitu lama. 


“Aku tidak tahu,” jawab Livingston sambil menggunakan handuk 
untuk mengeringkan wajahnya. 


“Uh.Apa artinya itu?” 


“Sama seperti apa yang kamu lihat.Dia bisa menjadi pembunuh kita 
atau tidak.Kita tidak pernah bisa membuatnya mengaku.Ini akan 
membuang-buang waktu kita jika kita melanjutkan penyelidikan.” 


Livingston kelelahan setelah begadang semalaman. 


“Jadi.itu dia?” tanya Jia Lai dengan kedua mata terbuka lebar. 


“Kecuali kamu punya ide yang lebih baik, itu.” 


Livingston melihat arlojinya. 


“Kita hanya punya setengah jam sebelum latihan pagi.Kita perlu 
mencari cara untuk mengakhiri ini.” 


“Erm.Apa yang harus kita lakukan sekarang?” 


“Bersihkan kamar dan serahkan dia ke NASA.Harus ada jejak jejak 
LSD yang tersisa di darahnya.Sudah cukup untuk 
menghilangkannya dari babak ini.” 


“Apa yang harus kita lakukan dengan dua item permainannya?” 
tanya anak sekolah itu. 


“Kami masih belum tahu fungsinya, dan kami tidak akan bisa 
mengidentifikasi mereka sebelum babak ini berakhir.Dengan kata 
lain, kita tidak bisa menggunakannya.Jadi, mari kita cari seseorang 
untuk memegang barang-barang itu untuk kita.Kita bisa 
mendiskusikan pembicaraan tentang alokasi tepat sebelum 
pertandingan berakhir.“” Siapa yang akan merawat mereka? 
Kamu?” tanya Zhen Xiong 


“Apakah kalian punya saran yang lebih baik?” 


“Orang yang paling tidak mencurigakan di antara kita adalah 
David.Saya pikir dia akan menjadi kandidat terbaik untuk menjaga 
mereka untuk kita.” 


Awalnya, anak sekolah itu ingin menjadi sukarelawan sebagai 
penjaga, tetapi ketika dia mendengar Zhen Xiong menyarankan 
Zhang Heng, dia harus mengakui bahwa itu masih pilihan terbaik 
bagi mereka saat ini.Itu juga satu-satunya solusi yang bisa diterima 
semua orang. 


“Aku tidak punya pendapat.” 


Livingston kemudian menyerahkan kedua barang itu kepada Zhang 
Heng. “Hati-hati.Keduanya masih belum teridentifikasi.Mungkin ada 
efek sampingnya.Anda tidak harus membawanya sepanjang waktu, 

"ingat Livingston. 


Zhang Heng mengangguk dan menggunakan handuk untuk 
membungkus kedua item game dengan hati-hati.Mereka semua 
menunggu sampai jam 6 a.m.agar kapten muncul.Mereka kemudian 
memberinya Bruno dengan botol LSD-nya.Pada saat itu, sang 
kapten mati rasa ketika mendengar bahwa seorang astronot NASA 
terlibat dalam narkoba.Selama 24 jam terakhir, dua kecelakaan 
fatal telah terjadi, dan sekarang, ia dihadapkan dengan skandal 
narkoba.Kecelakaan dan keraguan seperti itu belum pernah terjadi 
sebelumnya sepanjang sejarah NASA, dan hanya setengah bulan 
tersisa sebelum mereka perlu meluncurkan Apollo 11. 


Sudah terlambat untuk menghentikan proyek.Pemerintah telah 
menginvestasikan 20 miliar dolar untuk 0.57Y6 dari PDB Amerika 
pada waktu itu.20.000 organisasi, 200 universitas, 80 fasilitas 
penelitian, dan 300.000 orang terlibat dalam proyek ini juga.Apa 
pun kekurangan meteor yang menabrak Amerika Serikat, tidak ada 
yang akan menghentikan proyek dari penyolderan, mengingat 
persaingan sengit dengan Uni Soviet.Jadi, meskipun ada tantangan, 
latihan pagi itu tetap berjalan seperti biasa.Selama istirahat, kapten 
mengumumkan hasilnya. 


Tanpa ragu, Zhang Heng peringkat tempat pertama.Yang terburuk 
yang dia terima adalah B-.Selain itu, ia menerima nilai A untuk tiga 
mata pelajaran lainnya.Sedangkan untuk Pelatih Multi-Sumbu dan 
Evaluasi Psikologis, ia menerima A 4 untuk keduanya juga.NASA 
memuji Zhang Heng, menambahkan bahwa ia dilahirkan untuk 
menjadi astronot.Dia dilengkapi dengan kondisi mental yang luar 
biasa dan semangat tanpa henti.Dalam hal atribut fisik, masih ada 
ruang untuk pertumbuhan.Yang dia butuhkan adalah waktu.Untuk 
saat ini, ia sudah pasti menggunakan Apollo 11.Hasil Jia Lai 
kontras secara drastis dibandingkan dengan Zhang Heng.Dia 
mendapat tempat terakhir untuk semua pelatihan yang diselesaikan 
sejauh ini.Komentar yang diberikan oleh tim evaluasi kepadanya 
cukup jelas.Apakah itu kondisi fisik atau mentalnya, dia tidak siap 
untuk ruang. 


Peringkat yang lain sangat diharapkan oleh semua orang.Bruno 


ditempatkan di urutan kedua, dan anak sekolah itu 
mengejarnya.Mengikuti keduanya adalah Zhen Xiong.Keadaan 
mentalnya sangat baik, tapi sayangnya, dia tidak dalam kondisi 
fisik yang baik.Jenis kelaminnya juga tidak diinginkan. 


Sekarang setelah hasilnya dirilis, persaingan antara para pemain 
menjadi semakin nyata sekarang.Tim tujuh sekarang dikurangi 
menjadi lima.Dengan kata lain, peluang bagi mereka untuk terbang 
dengan Apollo 11 telah meningkat secara signifikan.Di antara 
mereka, anak sekolah adalah yang paling bahagia.Seharusnya, 
hasilnya berada di belakang Anthony dan Bruno.Karena mereka 
berdua sudah keluar dari permainan, dia berhasil memasuki tiga 
tempat teratas.Jika dia bisa hidup sampai lepas landas dari Apollo 
11, dia akan dapat menyelesaikan pencarian utama. 


Hanya ada sepuluh hari tersisa sampai peluncuran resmi.Anak 
sekolah itu menyadari bahwa dia harus mengawasi Jia Lai dan 
Zhen Xiong karena mereka berdua bermitra.Di bawah situasi satu 
lawan dua, dia tidak yakin bahwa dia akan memenangkan 
pertarungan.Jadi, dia memutuskan bahwa dia ingin bermitra 
dengan seseorang juga.Dia bisa melupakan Zhang Heng karena 
tidak ada yang akan menargetkannya.Selain fakta bahwa ia 
mendapat nilai bagus di semua mata pelajaran, ia bisa membantu 
meningkatkan tingkat keberhasilan pendaratan di bulan.Selain itu, 
ia berhasil selamat dari pembunuhan dan kembali ke pangkalan 
tanpa terluka.Tidak ada yang tahu bagaimana dia melakukannya. 


Dalam keadaan seperti itu, dia tidak akan menyerang siapa pun 
selama tidak ada yang macam-macam dengannya.Itu berarti anak 
sekolah dibiarkan dengan satu opsi terakhir.Apa pun yang 
dikatakan Bruno sebelumnya sangat memengaruhinya.Dia curiga 
Livingston sebenarnya adalah pembunuh yang sebenarnya, tetapi 
setelah menganalisis situasinya saat ini, dia menyadari bahwa Jia 
Lai dan Zhen Xiong membutuhkan dua slot tetapi tidak satu.Itu 
berarti mereka akan menargetkan dia dan Livingston.Ketika dia 
berdiri di tempat yang sama, anak sekolah itu merasa bahwa tidak 
akan terlalu buruk jika Livingston memang pembunuhnya. 


Ch.300 


Bab 300 
Bab 300 Hanya Orang Hidup Yang Memiliki Hak Untuk Khawatir 
Tentang Besok 


Setelah hasilnya dirilis, para pemain mulai tumbuh lebih berhati- 
hati satu sama lain. Hasilnya adalah kejadian yang aneh saat jam 
makan siang. Para pemain yang tersisa begitu khawatir bahwa 
makanan mereka diracuni sehingga tidak ada yang berani 
mengambil gigitan pertama. Pada saat yang sama, para pemain 
jelas terbagi. Zhang Heng masih sendirian, sedangkan Livingston 
dan anak SMA itu memutuskan untuk bermitra dengan mengatakan 
pada diri mereka sendiri bahwa mereka berdua akan berhasil. 
Meskipun bukan kemitraan terbaik, keduanya jelas lebih kuat 
daripada duo Jia Lai-Zhen Xiong. Namun, terlepas dari segalanya, 
tidak ada yang bisa mengetahui identitas pembunuh yang 
sebenarnya. Kecurigaan di antara para pemain marak, dan masalah 
itu telah berubah menjadi faktor yang sangat tidak stabil. 


Karena sekarang ada lebih sedikit orang dalam sebuah tim, itu 
berarti semua orang selangkah lebih dekat ke kemenangan. Pada 
saat yang sama, para pemain juga harus menanggung risiko yang 
lebih besar. Para oportunis pasti akan menyerang terlebih dahulu di 
saat seperti ini. 


“Ada apa dengan terburu-buru?” 
Anak sekolah itu agak ragu setelah mendengar rencana Livingston. 


“Aku tahu pikiranmu terus-menerus disadap apakah aku membunuh 


kedua pemain itu atau tidak. Karena kami sekarang adalah mitra, 
saya dapat memberi tahu Anda dengan percaya diri bahwa itu 
bukan saya. Jika Anda tidak berbohong, lebih baik kita berdoa agar 
Bruno adalah pembunuhnya. Kalau tidak, pelakunya harus salah 
satu dari dua di tim lawan kita. ” 


“Bagian terburuknya adalah, kita tidak tahu bagaimana 
melakukannya. Menilai dari dua kecelakaan itu, kita tahu bahwa 
barang-barang mereka harus memiliki kemampuan yang dapat 
memengaruhi sebuah pesawat terbang. Kami akan mengadakan 
latihan tanpa gravitasi besok pagi, dan kami harus naik pesawat 
untuk penerbangan parabola. Jika Anda tidak ingin “kecelakaan” 
terjadi pada kami, saya pikir kami harus menangani ancaman 
sesegera mungkin. Ngomong-ngomong, berapa kali Anda bergabung 
dengan game pemain tunggal dengan mode kompetitif? Masih ada 
imajinasi liar di kepalamu? ” 


“Ini kali kedua saya. Pertama kali, saya berada dalam situasi yang 
jauh lebih berbahaya daripada yang kita alami sekarang. Banyak 
pemain tewas dalam gempa bumi di pertandingan saya sebelumnya. 
Pada akhirnya, para penyintas bahkan lebih sedikit dari jumlah 
minimum pemain yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
permainan. ” 


“Kamu benar-benar beruntung. Dalam permainan saya sebelumnya, 
dua teman masa kecil saya yang sebenarnya harus saling bertarung 
untuk meraih tempat terakhir. Karena mereka menggunakan nama 
palsu dan penampilan mereka telah dimodifikasi, mereka tidak 
mengenali satu sama lain sampai saat terakhir. ” 


“Apakah mereka bekerja sama untuk menghilangkan pemain lain?” 


“Sudah terlambat untuk itu. Tidak ada cukup waktu untuk 
menyusun rencana. Selain itu, yang lain tidak begitu lemah juga. 
Bahkan jika mereka bekerja bersama, mereka tidak cukup percaya 
diri bahwa rencana itu dapat dilaksanakan dengan sukses. Ketika 
salah satu dari mereka ragu-ragu, temannya memukul dan 


membunuhnya, mengambil slot terakhir untuk dirinya sendiri. ” 


“Hah! ” 


Anak sekolah terkejut dengan akhir yang dramatis. Untuk 
menyembunyikan wajahnya yang terkejut, dia dengan cepat 
melanjutkan pembicaraan. 


“Aku tidak bersimpati dengan mereka, kau tahu. Saya hanya 
khawatir tentang karyawan NASA. Lagi pula, satu kecelakaan 
terlalu banyak terjadi pada hari yang sama. Saya cukup yakin pihak 
berwenang mulai mencurigai bahwa itu semua adalah tindakan 
yang disengaja. Oh, dan publik tidak melukis NASA dalam cahaya 
terbaik saat ini. Media juga telah banyak berfokus pada kecelakaan 
NASA baru-baru ini, meragukan mereka dapat dengan aman 
membawa orang-orang kita ke bulan. Jika kami menindaklanjuti 
rencanamu sekarang, kau pikir itu mungkin memengaruhi Program 
Apollo ...” 


“Hanya yang hidup yang berhak khawatir tentang hari esok. Jangan 
khawatir tentang Apollo. Pada saat-saat seperti itu, NASA tidak 
punya pilihan selain melanjutkan proyek tersebut. Mereka akan 
mencoba yang terbaik untuk membuktikan bahwa dunia salah, dan 
semuanya. Yang perlu kita lakukan sekarang adalah untuk 
menghilangkan sisanya dan mendapatkan diri kita di Apollo 11.” 


“Kamu benar . Saya sangat setuju. Kami akan berjalan sesuai 
rencana Anda selama latihan kebakaran, “anak sekolah itu 
mengangguk. 


Setelah sebulan berlatih dan belajar, para pemain sudah terbiasa 
dengan lingkungan Kennedy Space Center. Oleh karena itu, anak 
sekolah berhasil membuat jalan ke salah satu gudang selama 
istirahat. Kamar kecil yang terletak di lantai tujuh menyimpan jatah 
harian markas, dan keamanan di sana tidak terlalu ketat. Biasanya, 
seorang petugas administrasi akan mengawasi tempat itu. Tidak 


terlalu sulit untuk menyelinap masuk tanpa memberi tahu siapa 
pun. Setelah kecelakaan itu, NASA meningkatkan keamanan seluruh 
fasilitas. Meskipun toko itu tidak terlalu penting, mereka 
menempatkan penjaga di sana untuk memastikan tidak ada yang 
tidak diinginkan yang akan terjadi lagi. Namun, itu tidak 
menghentikan anak sekolah dari masuk. Dia mengeluarkan 
sepotong kaca kecil, dan setelah beberapa kali mencoba, dia 
berhasil mengubah pantulan sinar matahari ke wajah penjaga. Dia 
kemudian meletakkannya di luar tembok dan menunggunya untuk 
mengambilnya. Penjaga yang terkejut segera bangkit, mendekati 
benda mengilap yang penasaran dengan hati-hati. 


Pada saat itulah sesuatu yang ajaib terjadi. Tepat setelah penjaga 
mengambil gelas itu, pikirannya benar-benar kosong, dan dia 
menjatuhkan diri ke tanah dengan mulut ternganga, tertegun dan 
tidak sadar. Merasa lega, anak sekolah itu muncul dari belakang 
tembok, memandang sekelilingnya dengan cepat, dan bergegas ke 
gudang. Setelah beberapa saat, dia berjalan keluar 
menyembunyikan sesuatu di balik kemejanya. Begitu dia 
mengambil gelas dari tanah, penjaga kembali ke keadaan normal. 


“Bagus . Saya telah mencari hal ini. Saya senang Anda 
menemukannya. Terima kasih banyak!” seru anak sekolah itu, 
dengan senyum lebar menutupi wajahnya. Penjaga itu masih 
linglung, tidak dapat mengingat apa yang terjadi setelah dia 
mengambil gelas itu. Sebagai karyawan NASA, ia dengan cepat 
mengenali anak sekolah sebagai salah satu kandidat astronot. Jadi, 
dia mengangguk padanya dan kembali ke jabatannya. Setelah 
mendapatkan barang yang diinginkannya, anak sekolah itu dengan 
cepat berlari kembali ke pusat pelatihan. Dia tiba di pusat pelatihan 
tepat sebelum latihan kebakaran dimulai, berakhir di samping 
Livingston dan terengah-engah. Banyak orang menatapnya. 


“Apakah kamu mencoba untuk memberitahu semua orang bahwa 
kamu baru saja melakukan sesuatu di belakang mereka?” 


“Mudah bagimu untuk mengatakan. Cobalah berlari dari kantin ke 


gudang ke pusat pelatihan dalam waktu singkat! Saya tidak tepat 
waktu. Saya pikir saya melakukan pekerjaan dengan baik. Berhasil 
menemukan cara untuk membuat kapten tim kita naik tanpa 
meningkatkan kecurigaan lawan kita? 


“Kita tidak perlu mengatakan apa-apa. Mereka lebih lemah dari 
kita. Logikanya, mereka yang harus khawatir, bukan kita. ” 


Sebelum Livingston bisa selesai, Zhen Xiong menunjuk Jia Lai dan 
mengajukan pertanyaan pada kapten. 


“Kenhaus, bisakah kamu menempatkan kami di tim yang sama?” 


“Alasan?” 


“Saya telah bekerja sama dengan yang lain selama sesi sebelumnya. 
Anderson adalah satu-satunya orang yang belum bekerja sama 
dengan saya. Saya ingin bekerja sama dengan orang yang berbeda 
sehingga saya dapat membiasakan diri dengan cara orang lain 
melakukan sesuatu. ” 


“Sangat masuk akal. Permintaan dikabulkan. ” 


Zhang Heng tidak punya niat untuk terlibat dalam pertarungan 
mereka. Karena itu, ia meminta untuk bergabung dengan pelatih. 
Jadi, semua orang sekarang memiliki pasangannya. Semua orang 
juga tahu bahwa bagian dari pelatihan ini tidak akan sesederhana 
yang mereka kira. 


Bab 300 Bab 300 Hanya Orang Hidup Yang Memiliki Hak Untuk 
Khawatir Tentang Besok 


Setelah hasilnya dirilis, para pemain mulai tumbuh lebih berhati- 
hati satu sama lain.Hasilnya adalah kejadian yang aneh saat jam 


makan siang.Para pemain yang tersisa begitu khawatir bahwa 
makanan mereka diracuni sehingga tidak ada yang berani 
mengambil gigitan pertama.Pada saat yang sama, para pemain jelas 
terbagi.Zhang Heng masih sendirian, sedangkan Livingston dan 
anak SMA itu memutuskan untuk bermitra dengan mengatakan 
pada diri mereka sendiri bahwa mereka berdua akan 
berhasil.Meskipun bukan kemitraan terbaik, keduanya jelas lebih 
kuat daripada duo Jia Lai-Zhen Xiong.Namun, terlepas dari 
segalanya, tidak ada yang bisa mengetahui identitas pembunuh 
yang sebenarnya.Kecurigaan di antara para pemain marak, dan 
masalah itu telah berubah menjadi faktor yang sangat tidak stabil. 


Karena sekarang ada lebih sedikit orang dalam sebuah tim, itu 
berarti semua orang selangkah lebih dekat ke kemenangan.Pada 
saat yang sama, para pemain juga harus menanggung risiko yang 
lebih besar.Para oportunis pasti akan menyerang terlebih dahulu di 
saat seperti ini. 


“Ada apa dengan terburu-buru?” 


Anak sekolah itu agak ragu setelah mendengar rencana Livingston. 


“Aku tahu pikiranmu terus-menerus disadap apakah aku membunuh 
kedua pemain itu atau tidak.Karena kami sekarang adalah mitra, 
saya dapat memberi tahu Anda dengan percaya diri bahwa itu 
bukan saya.Jika Anda tidak berbohong, lebih baik kita berdoa agar 
Bruno adalah pembunuhnya.Kalau tidak, pelakunya harus salah 
satu dari dua di tim lawan kita.” 


“Bagian terburuknya adalah, kita tidak tahu bagaimana 
melakukannya.Menilai dari dua kecelakaan itu, kita tahu bahwa 
barang-barang mereka harus memiliki kemampuan yang dapat 
memengaruhi sebuah pesawat terbang.Kami akan mengadakan 
latihan tanpa gravitasi besok pagi, dan kami harus naik pesawat 


untuk penerbangan parabola.Jika Anda tidak ingin “kecelakaan” 
terjadi pada kami, saya pikir kami harus menangani ancaman 
sesegera mungkin.Ngomong-ngomong, berapa kali Anda bergabung 
dengan game pemain tunggal dengan mode kompetitif? Masih ada 
imajinasi liar di kepalamu? ” 


“Ini kali kedua saya.Pertama kali, saya berada dalam situasi yang 
jauh lebih berbahaya daripada yang kita alami sekarang.Banyak 
pemain tewas dalam gempa bumi di pertandingan saya 
sebelumnya.Pada akhirnya, para penyintas bahkan lebih sedikit dari 
jumlah minimum pemain yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
permainan.” 


“Kamu benar-benar beruntung.Dalam permainan saya sebelumnya, 
dua teman masa kecil saya yang sebenarnya harus saling bertarung 
untuk meraih tempat terakhir.Karena mereka menggunakan nama 
palsu dan penampilan mereka telah dimodifikasi, mereka tidak 
mengenali satu sama lain sampai saat terakhir.” 


“Apakah mereka bekerja sama untuk menghilangkan pemain lain?” 


“Sudah terlambat untuk itu.Tidak ada cukup waktu untuk 
menyusun rencana.Selain itu, yang lain tidak begitu lemah 
juga.Bahkan jika mereka bekerja bersama, mereka tidak cukup 
percaya diri bahwa rencana itu dapat dilaksanakan dengan 
sukses.Ketika salah satu dari mereka ragu-ragu, temannya memukul 
dan membunuhnya, mengambil slot terakhir untuk dirinya sendiri.” 


“Hah! ” 


Anak sekolah terkejut dengan akhir yang dramatis. Untuk 
menyembunyikan wajahnya yang terkejut, dia dengan cepat 
melanjutkan pembicaraan. 


“Aku tidak bersimpati dengan mereka, kau tahu.Saya hanya 


khawatir tentang karyawan NASA.Lagi pula, satu kecelakaan terlalu 
banyak terjadi pada hari yang sama.Saya cukup yakin pihak 
berwenang mulai mencurigai bahwa itu semua adalah tindakan 
yang disengaja.Oh, dan publik tidak melukis NASA dalam cahaya 
terbaik saat ini.Media juga telah banyak berfokus pada kecelakaan 
NASA baru-baru ini, meragukan mereka dapat dengan aman 
membawa orang-orang kita ke bulan.Jika kami menindaklanjuti 
rencanamu sekarang, kau pikir itu mungkin memengaruhi Program 
Apollo.” 


“Hanya yang hidup yang berhak khawatir tentang hari esok.Jangan 
khawatir tentang Apollo.Pada saat-saat seperti itu, NASA tidak 
punya pilihan selain melanjutkan proyek tersebut.Mereka akan 
mencoba yang terbaik untuk membuktikan bahwa dunia salah, dan 
semuanya.Yang perlu kita lakukan sekarang adalah untuk 
menghilangkan sisanya dan mendapatkan diri kita di Apollo 11.” 


“Kamu benar.Saya sangat setuju.Kami akan berjalan sesuai rencana 
Anda selama latihan kebakaran, “anak sekolah itu mengangguk. 


Setelah sebulan berlatih dan belajar, para pemain sudah terbiasa 
dengan lingkungan Kennedy Space Center.Oleh karena itu, anak 
sekolah berhasil membuat jalan ke salah satu gudang selama 
istirahat.Kamar kecil yang terletak di lantai tujuh menyimpan jatah 
harian markas, dan keamanan di sana tidak terlalu ketat.Biasanya, 
seorang petugas administrasi akan mengawasi tempat itu.Tidak 
terlalu sulit untuk menyelinap masuk tanpa memberi tahu siapa 
pun.Setelah kecelakaan itu, NASA meningkatkan keamanan seluruh 
fasilitas.Meskipun toko itu tidak terlalu penting, mereka 
menempatkan penjaga di sana untuk memastikan tidak ada yang 
tidak diinginkan yang akan terjadi lagi.Namun, itu tidak 
menghentikan anak sekolah dari masuk.Dia mengeluarkan sepotong 
kaca kecil, dan setelah beberapa kali mencoba, dia berhasil 
mengubah pantulan sinar matahari ke wajah penjaga.Dia kemudian 
meletakkannya di luar tembok dan menunggunya untuk 
mengambilnya.Penjaga yang terkejut segera bangkit, mendekati 
benda mengilap yang penasaran dengan hati-hati. 


Pada saat itulah sesuatu yang ajaib terjadi.Tepat setelah penjaga 
mengambil gelas itu, pikirannya benar-benar kosong, dan dia 
menjatuhkan diri ke tanah dengan mulut ternganga, tertegun dan 
tidak sadar.Merasa lega, anak sekolah itu muncul dari belakang 
tembok, memandang sekelilingnya dengan cepat, dan bergegas ke 
gudang.Setelah beberapa saat, dia berjalan keluar menyembunyikan 
sesuatu di balik kemejanya.Begitu dia mengambil gelas dari tanah, 
penjaga kembali ke keadaan normal. 


“Bagus.Saya telah mencari hal ini.Saya senang Anda 
menemukannya.Terima kasih banyak!” seru anak sekolah itu, 
dengan senyum lebar menutupi wajahnya.Penjaga itu masih 
linglung, tidak dapat mengingat apa yang terjadi setelah dia 
mengambil gelas itu.Sebagai karyawan NASA, ia dengan cepat 
mengenali anak sekolah sebagai salah satu kandidat astronot.Jadi, 
dia mengangguk padanya dan kembali ke jabatannya.Setelah 
mendapatkan barang yang diinginkannya, anak sekolah itu dengan 
cepat berlari kembali ke pusat pelatihan.Dia tiba di pusat pelatihan 
tepat sebelum latihan kebakaran dimulai, berakhir di samping 
Livingston dan terengah-engah.Banyak orang menatapnya. 


“Apakah kamu mencoba untuk memberitahu semua orang bahwa 
kamu baru saja melakukan sesuatu di belakang mereka?” 


“Mudah bagimu untuk mengatakan.Cobalah berlari dari kantin ke 
gudang ke pusat pelatihan dalam waktu singkat! Saya tidak tepat 
waktu.Saya pikir saya melakukan pekerjaan dengan baik.Berhasil 
menemukan cara untuk membuat kapten tim kita naik tanpa 
meningkatkan kecurigaan lawan kita? 


“Kita tidak perlu mengatakan apa-apa.Mereka lebih lemah dari 
kita.Logikanya, mereka yang harus khawatir, bukan kita.” 


Sebelum Livingston bisa selesai, Zhen Xiong menunjuk Jia Lai dan 
mengajukan pertanyaan pada kapten. 


“Kenhaus, bisakah kamu menempatkan kami di tim yang sama?” 


“Alasan?” 


“Saya telah bekerja sama dengan yang lain selama sesi 
sebelumnya.Anderson adalah satu-satunya orang yang belum 
bekerja sama dengan saya.Saya ingin bekerja sama dengan orang 
yang berbeda sehingga saya dapat membiasakan diri dengan cara 
orang lain melakukan sesuatu.” 


“Sangat masuk akal.Permintaan dikabulkan.” 


Zhang Heng tidak punya niat untuk terlibat dalam pertarungan 
mereka.Karena itu, ia meminta untuk bergabung dengan 
pelatih.Jadi, semua orang sekarang memiliki pasangannya.Semua 
orang juga tahu bahwa bagian dari pelatihan ini tidak akan 
sesederhana yang mereka kira. 


Ch.301 


Bab 301 
Bab 301 Api 


Memiliki api di ruang angkasa adalah salah satu hal terakhir yang 
ingin dihadapi oleh astronot. 


Setelah kecelakaan Apollo 1, NASA mengambil sejumlah langkah 
drastis untuk meningkatkan keamanan kebakaran. Mereka 
mengoptimalkan kembali dan memasang kembali interior pesawat 
ruang angkasa dengan mengganti semua bahan yang mudah 
terbakar dengan bahan yang dapat memadamkan diri, mengisolasi 
pipa dan kabel, memperbaiki masalah kabel, dan mengubah 
tekanan atmosfer di kabin-gas di kabin diubah dari oksigen murni 
menjadi oksigen Campuran -nitrogen. Baju antariksa nilon yang 
mudah terbakar juga ditukar dengan model fiberglass yang lebih 
aman. Sebagai tambahan, NASA membentengi para astronot dengan 
pelatihan pemadam kebakaran intensif. 


Api di pesawat ruang angkasa sangat berbeda dari yang ada di 
bumi. Tanpa gravitasi, udara panas yang dihasilkan oleh api yang 
membakar tidak akan naik, tetapi sebaliknya, membungkus dirinya 
sendiri di sekitar api, membentuk oksigen rendah, lapisan suhu 
tinggi. 


Karena kekurangan oksigen, kobaran api akan menyebar sangat 
lambat, membentuk bola saat berjalan. Suhu api akan lebih rendah 
daripada yang akan kembali ke bumi. 


Secara umum, banyak alarm akan mulai berbunyi seketika api 
terdeteksi di pesawat ruang angkasa. Astronot kemudian perlu 
memakai masker oksigen, menentukan sumber api secepat 
mungkin, dan memotong catu daya terdekat. Sementara itu, kru 


lain akan memadamkan api menggunakan pemadam api. Dalam 
kasus di mana api tidak dapat dikendalikan, mereka akan 
mengisolasi kompartemen yang terbakar dan mundur ke bagian lain 
dari kapal. Kemudian, mereka harus mematikan kipas sirkulasi 
udara. 


Semua itu diikuti oleh ledakan terkenal di Apollo 13 pada hari 
kedua setelah peluncurannya. Untungnya, tujuh astronot di kapal 
tetap sangat tenang dan bereaksi dengan bijaksana ketika mereka 
pindah ke modul bulan. Di tengah dukungan tak kenal lelah dari 
kontrol misi, rencana pendaratan di bulan dibatalkan. Para kru 
mengorbitnya sebagai gantinya, berhasil “menjepret' diri mereka 
kembali ke bumi dengan aman. Itu adalah mukjizat terbesar dalam 
sejarah luar angkasa manusia. 


Tentu saja, itu adalah sesuatu untuk dibicarakan di masa depan. 


Simulasi pemadam kebakaran NASA dilakukan di lingkungan 
tertutup pesawat ruang angkasa tiruan, semacam simulator. Tentu 
saja, tidak ada api yang sebenarnya menyala. Sebaliknya, itu 
digantikan oleh lampu peringatan merah. Peserta pelatihan diminta 
untuk mengikuti serangkaian prosedur, dan secara teori, peserta 
pelatihan tidak boleh menghadapi bahaya nyata. 


Berdasarkan urutan pada daftar, giliran Livingston yang memimpin. 
Dia melirik siswa sekolah menengah yang berdiri di sampingnya, 
dan mereka berdua memasuki pesawat ruang angkasa. 


Ada dua bagian untuk simulator, masing-masing sesuai dengan 
modul layanan dan modul bulan, masing-masing. Keduanya pindah 
ke kabin terdalam, siap untuk memulai bagian pertama pelatihan. 


Namun, ketika alarm berbunyi, mereka tidak mengambil masker 
oksigen seperti yang dipersyaratkan oleh manual. Sebagai gantinya, 
siswa dengan cepat melepas pakaiannya untuk mengungkapkan 
sederetan tas yang diikat ke tubuhnya. 


Kantong-kantong itu tidak mengandung air, tetapi cairan kuning 
pucat — bensin yang dicurinya dari gudang. 


Dia dengan cepat merobeknya dan menuangkan bahan bakar ke tas 
katun yang digunakan untuk mensimulasikan bahan bakar. 
“Mungkin Anda bisa memberi tahu kami sekarang bagaimana kami 
seharusnya menyembunyikan bau benda ini. Apakah kita mengunci 
pintu, lalu menyelesaikan peledakan jarak jauh? ” 


Livingston tidak menjawab sampai siswa selesai mengosongkan 
bensin. Sebagai gantinya, dia mundur diam-diam ke sisi pintu, 
mengeluarkan korek api, dan berkata, “Saya memberi tahu Anda 
tentang dua teman masa kecil saya yang juga pemain dalam 
pencarian pemain tunggal terakhir saya. Untuk bersaing 
memperebutkan tempat terakhir, satu harus membunuh yang lain. 
Itu pilihan yang sulit ... sangat, sangat sulit ... “Livingston berhenti 
sejenak. “Apa yang tidak aku katakan adalah, aku yang 
melakukannya. ” 


“Apa?” Merasakan sesuatu yang tidak benar, siswa itu berbalik dan 
melihat Livingston berdiri di persimpangan antara modul layanan 
dan modul bulan. 


Kemudian, dia melempar korek yang dia pegang ke tanah. Itu 
mendarat di tas katun yang dibasahi bensin. Dengan berkotek yang 
kuat, api yang mengamuk dengan cepat pecah. Anak sekolah 
menengah itu bereaksi secara naluriah dan berlari ke pintu, tetapi 
Livingston sudah menutup pintu masuk ke modul layanan. Anak 
sekolah itu sekarang terperangkap dalam neraka yang mengamuk. 


Alarm kebakaran dalam modul layanan mulai menggelegar, tetapi 
di latar belakang api yang tumbuh, itu terdengar lebih seperti 
penghinaan. Menyadari betapa gentingnya situasi itu, siswa itu 
dengan panik mendorong pintu sekuat tenaga. Itu sedikit bergerak, 
tapi seperti ada secercah harapan, Livingston menenggelamkannya 
lagi. Melalui celah itu, siswa melihatnya mengeluarkan korek api, 


mengarahkannya ke bagian bawah lubang palka. 


Kunci palka meleleh dengan cepat ketika nyala api Livingston yang 
lebih ringan menyentuhnya. Dalam beberapa detik, ia 
mematikannya, dan begitu suhu mendingin, pintu dan lantai 
meleleh, menciptakan segel yang mengeras. 


Percaya bahwa korbannya sekarang dilas, Livingston menghentikan 
apa yang dia lakukan. Kali ini, tidak mungkin siswa itu bisa 
membuka pintu palka, tidak peduli sekeras apa pun dia berusaha. 


“Maaf, saya tidak mengatakan yang sebenarnya. Saya tidak tahu 
bagaimana menutupi bau bensin, lalu selesaikan peledakan dari 
jarak jauh. Saya hanya tidak memiliki teknologi semacam itu pada 
saya. ” 


“Apakah kamu sudah gila ?! Bagaimana membunuhku bermanfaat 
bagimu? Anda berencana untuk bersaing dengan mereka berdua? ” 
teriak siswa itu, butiran-butiran keringat membasahi wajahnya. 
Dengan bantuan kantong-kantong bensin, kobaran api tumbuh 
dengan cepat, sudah menjilati punggungnya dan membakar jasnya. 
Ketakutan di wajahnya meningkat ketika wajahnya mengerut 
kesakitan. Dia bahkan menangis dan memohon Livingston untuk 
membuka lubang palka. 


Yang terakhir, bagaimanapun, tidak tergerak. “Siapa bilang aku 
bertarung dengan dua orang?” Livingston mengangkat alisnya. 
“Aku punya sekutu, tapi sayang sekali kan. Oh, ngomong-ngomong, 
Anda bisa berteriak sekuat tenaga, tetapi dua ruang simulasi ini 
tertutup rapat. Orang-orang di luar tidak akan mendengar apa-apa. 


” 


“Bagaimana kamu akan menjelaskan kematianku pada NASA? 
Apakah Anda hanya berpikir tentang pergi ke bulan, atau apakah 
Anda melakukan ini untuk membantu seseorang? Kamu bukan tipe 
orang seperti itu, kan? ” anak sekolah menengah itu menangis, 


matanya basah dan hidungnya meneteskan ingus. 


Livingston mengambil beberapa langkah dari api yang menyebar. 
Dia bisa merasakan panas dari sisi lain lubang palka. “Kau sendiri 
yang membawa bensin ke dalam simulator. Dari saat aku bangun 
dari tempat tidur sampai sekarang, aku belum pernah menghilang. 
Anda adalah satu-satunya yang menghilang untuk beberapa waktu 
setelah makan siang, sehingga mereka semua berpikir bahwa Anda 
menyalakan api atas kemauan Anda sendiri. Karena suatu alasan, 
saya tidak tahu. Mungkin pelatihan baru-baru ini terlalu intensif, 
membuat Anda stres dan sebagainya. Kecelakaan itu akhirnya 
mendorong Anda ke batas Anda, dan mungkin ... Anda baru saja 
membentak? Saya hanya melanjutkan ke modul bulan untuk 
pelatihan evakuasi bagian kedua sebagaimana diperlukan. Pada 
saat saya mengetahuinya, sudah terlambat, Anda sudah menutup 
lubang tengah. ” 


“Apakah Anda pikir NASA tidak akan mencurigai Anda?” 


“Aku tidak peduli. Selama tidak ada bukti yang jelas, mereka masih 
akan membutuhkan kita ke bulan untuk mereka. Livingston 
menutup mulut dan hidungnya dengan tangan agar tidak 
menghirup asap tebal yang berbahaya. Melihat arloji di 
pergelangan tangannya, dia menghitung berapa lama anak sekolah 
itu pergi. Asap dalam modul bulan semakin tebal, sekarang terlalu 
tebal baginya untuk tinggal lebih lama. 


Livingston berdeham, meluruskan wajahnya, dan berlari ke pintu 
keluar saat dia memasang ekspresi panik. 


“Tolong! Api!!!” 


Bab 301 Bab 301 Api 


Memiliki api di ruang angkasa adalah salah satu hal terakhir yang 


ingin dihadapi oleh astronot. 


Setelah kecelakaan Apollo 1, NASA mengambil sejumlah langkah 
drastis untuk meningkatkan keamanan kebakaran.Mereka 
mengoptimalkan kembali dan memasang kembali interior pesawat 
ruang angkasa dengan mengganti semua bahan yang mudah 
terbakar dengan bahan yang dapat memadamkan diri, mengisolasi 
pipa dan kabel, memperbaiki masalah kabel, dan mengubah 
tekanan atmosfer di kabin-gas di kabin diubah dari oksigen murni 
menjadi oksigen Campuran -nitrogen.Baju antariksa nilon yang 
mudah terbakar juga ditukar dengan model fiberglass yang lebih 
aman.Sebagai tambahan, NASA membentengi para astronot dengan 
pelatihan pemadam kebakaran intensif. 


Api di pesawat ruang angkasa sangat berbeda dari yang ada di 
bumi.Tanpa gravitasi, udara panas yang dihasilkan oleh api yang 
membakar tidak akan naik, tetapi sebaliknya, membungkus dirinya 
sendiri di sekitar api, membentuk oksigen rendah, lapisan suhu 
tinggi. 


Karena kekurangan oksigen, kobaran api akan menyebar sangat 
lambat, membentuk bola saat berjalan.Suhu api akan lebih rendah 
daripada yang akan kembali ke bumi. 


Secara umum, banyak alarm akan mulai berbunyi seketika api 
terdeteksi di pesawat ruang angkasa.Astronot kemudian perlu 
memakai masker oksigen, menentukan sumber api secepat 
mungkin, dan memotong catu daya terdekat.Sementara itu, kru lain 
akan memadamkan api menggunakan pemadam api.Dalam kasus di 
mana api tidak dapat dikendalikan, mereka akan mengisolasi 
kompartemen yang terbakar dan mundur ke bagian lain dari 
kapal.Kemudian, mereka harus mematikan kipas sirkulasi udara. 


Semua itu diikuti oleh ledakan terkenal di Apollo 13 pada hari 
kedua setelah peluncurannya.Untungnya, tujuh astronot di kapal 
tetap sangat tenang dan bereaksi dengan bijaksana ketika mereka 
pindah ke modul bulan.Di tengah dukungan tak kenal lelah dari 


kontrol misi, rencana pendaratan di bulan dibatalkan.Para kru 
mengorbitnya sebagai gantinya, berhasil “menjepret' diri mereka 
kembali ke bumi dengan aman.Itu adalah mukjizat terbesar dalam 
sejarah luar angkasa manusia. 


Tentu saja, itu adalah sesuatu untuk dibicarakan di masa depan. 


Simulasi pemadam kebakaran NASA dilakukan di lingkungan 
tertutup pesawat ruang angkasa tiruan, semacam simulator.Tentu 
saja, tidak ada api yang sebenarnya menyala.Sebaliknya, itu 
digantikan oleh lampu peringatan merah.Peserta pelatihan diminta 
untuk mengikuti serangkaian prosedur, dan secara teori, peserta 
pelatihan tidak boleh menghadapi bahaya nyata. 


Berdasarkan urutan pada daftar, giliran Livingston yang 
memimpin.Dia melirik siswa sekolah menengah yang berdiri di 
sampingnya, dan mereka berdua memasuki pesawat ruang angkasa. 


Ada dua bagian untuk simulator, masing-masing sesuai dengan 
modul layanan dan modul bulan, masing-masing.Keduanya pindah 
ke kabin terdalam, siap untuk memulai bagian pertama pelatihan. 


Namun, ketika alarm berbunyi, mereka tidak mengambil masker 
oksigen seperti yang dipersyaratkan oleh manual.Sebagai gantinya, 
siswa dengan cepat melepas pakaiannya untuk mengungkapkan 
sederetan tas yang diikat ke tubuhnya. 


Kantong-kantong itu tidak mengandung air, tetapi cairan kuning 
pucat — bensin yang dicurinya dari gudang. 


Dia dengan cepat merobeknya dan menuangkan bahan bakar ke tas 
katun yang digunakan untuk mensimulasikan bahan 

bakar. “Mungkin Anda bisa memberi tahu kami sekarang bagaimana 
kami seharusnya menyembunyikan bau benda ini.Apakah kita 
mengunci pintu, lalu menyelesaikan peledakan jarak jauh? ” 


Livingston tidak menjawab sampai siswa selesai mengosongkan 
bensin.Sebagai gantinya, dia mundur diam-diam ke sisi pintu, 
mengeluarkan korek api, dan berkata, “Saya memberi tahu Anda 
tentang dua teman masa kecil saya yang juga pemain dalam 
pencarian pemain tunggal terakhir saya.Untuk bersaing 
memperebutkan tempat terakhir, satu harus membunuh yang 
lain.Itu pilihan yang sulit.sangat, sangat sulit.“Livingston berhenti 
sejenak.“Apa yang tidak aku katakan adalah, aku yang 
melakukannya.” 


“Apa?” Merasakan sesuatu yang tidak benar, siswa itu berbalik dan 
melihat Livingston berdiri di persimpangan antara modul layanan 
dan modul bulan. 


Kemudian, dia melempar korek yang dia pegang ke tanah.Itu 
mendarat di tas katun yang dibasahi bensin.Dengan berkotek yang 
kuat, api yang mengamuk dengan cepat pecah.Anak sekolah 
menengah itu bereaksi secara naluriah dan berlari ke pintu, tetapi 
Livingston sudah menutup pintu masuk ke modul layanan.Anak 
sekolah itu sekarang terperangkap dalam neraka yang mengamuk. 


Alarm kebakaran dalam modul layanan mulai menggelegar, tetapi 
di latar belakang api yang tumbuh, itu terdengar lebih seperti 
penghinaan.Menyadari betapa gentingnya situasi itu, siswa itu 
dengan panik mendorong pintu sekuat tenaga.Itu sedikit bergerak, 
tapi seperti ada secercah harapan, Livingston menenggelamkannya 
lagi.Melalui celah itu, siswa melihatnya mengeluarkan korek api, 
mengarahkannya ke bagian bawah lubang palka. 


Kunci palka meleleh dengan cepat ketika nyala api Livingston yang 
lebih ringan menyentuhnya.Dalam beberapa detik, ia 
mematikannya, dan begitu suhu mendingin, pintu dan lantai 
meleleh, menciptakan segel yang mengeras. 


Percaya bahwa korbannya sekarang dilas, Livingston menghentikan 
apa yang dia lakukan.Kali ini, tidak mungkin siswa itu bisa 


membuka pintu palka, tidak peduli sekeras apa pun dia berusaha. 


“Maaf, saya tidak mengatakan yang sebenarnya.Saya tidak tahu 
bagaimana menutupi bau bensin, lalu selesaikan peledakan dari 
jarak jauh.Saya hanya tidak memiliki teknologi semacam itu pada 
saya.” 


“Apakah kamu sudah gila ? Bagaimana membunuhku bermanfaat 
bagimu? Anda berencana untuk bersaing dengan mereka berdua? ” 
teriak siswa itu, butiran-butiran keringat membasahi 
wajahnya.Dengan bantuan kantong-kantong bensin, kobaran api 
tumbuh dengan cepat, sudah menjilati punggungnya dan membakar 
jasnya.Ketakutan di wajahnya meningkat ketika wajahnya 
mengerut kesakitan.Dia bahkan menangis dan memohon Livingston 
untuk membuka lubang palka. 


Yang terakhir, bagaimanapun, tidak tergerak. “Siapa bilang aku 
bertarung dengan dua orang?” Livingston mengangkat alisnya.“Aku 
punya sekutu, tapi sayang sekali kan.Oh, ngomong-ngomong, Anda 
bisa berteriak sekuat tenaga, tetapi dua ruang simulasi ini tertutup 
rapat.Orang-orang di luar tidak akan mendengar apa-apa.” 


“Bagaimana kamu akan menjelaskan kematianku pada NASA? 
Apakah Anda hanya berpikir tentang pergi ke bulan, atau apakah 
Anda melakukan ini untuk membantu seseorang? Kamu bukan tipe 
orang seperti itu, kan? ” anak sekolah menengah itu menangis, 
matanya basah dan hidungnya meneteskan ingus. 


Livingston mengambil beberapa langkah dari api yang 
menyebar.Dia bisa merasakan panas dari sisi lain lubang palka.“Kau 
sendiri yang membawa bensin ke dalam simulator.Dari saat aku 
bangun dari tempat tidur sampai sekarang, aku belum pernah 
menghilang.Anda adalah satu-satunya yang menghilang untuk 
beberapa waktu setelah makan siang, sehingga mereka semua 
berpikir bahwa Anda menyalakan api atas kemauan Anda 
sendiri.Karena suatu alasan, saya tidak tahu.Mungkin pelatihan 
baru-baru ini terlalu intensif, membuat Anda stres dan 


sebagainya.Kecelakaan itu akhirnya mendorong Anda ke batas 
Anda, dan mungkin.Anda baru saja membentak? Saya hanya 
melanjutkan ke modul bulan untuk pelatihan evakuasi bagian 
kedua sebagaimana diperlukan.Pada saat saya mengetahuinya, 
sudah terlambat, Anda sudah menutup lubang tengah.” 


“Apakah Anda pikir NASA tidak akan mencurigai Anda?” 


“Aku tidak peduli.Selama tidak ada bukti yang jelas, mereka masih 
akan membutuhkan kita ke bulan untuk mereka.Livingston 
menutup mulut dan hidungnya dengan tangan agar tidak 
menghirup asap tebal yang berbahaya.Melihat arloji di pergelangan 
tangannya, dia menghitung berapa lama anak sekolah itu 
pergi.Asap dalam modul bulan semakin tebal, sekarang terlalu tebal 
baginya untuk tinggal lebih lama. 


Livingston berdeham, meluruskan wajahnya, dan berlari ke pintu 
keluar saat dia memasang ekspresi panik. 


“Tolong! Api!” 
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“Apakah perlu agar latihan api itu begitu realistis?” tanya Jia Lai 
yang bingung. 


Terlalu cepat, mereka melihat asap tebal dari belakang Livingston. 
Segera, wajah kapten berubah, bingung bagaimana latihan rutin 
bisa menyalakan api sungguhan. Dia bergegas ke modul bulan 
tetapi menemukan bahwa api sudah mengkonsumsi seluruh modul 
layanan. Lima detik kemudian, dia keluar dari simulator dan 
menghubungi api dan penyelamatan. Ini seharusnya tidak pernah 
terjadi, bukan ke titik di mana seorang peserta pelatihan membakar 
di kabin, setidaknya. Butuh lima menit bagi tim pemadam 
kebakaran untuk tiba di pusat pelatihan. 


Livingston menceritakan semua yang dia tahu kepada kapten. 
Terlepas dari kisahnya yang terdengar sah, sang kapten masih 
kesulitan mempercayainya. Namun, itu bukan tugasnya untuk 
menyelidiki kasus ini, dan dia harus meninggalkan masalah untuk 
ditangani oleh tim investigasi. Apa pun yang dikatakan Livingston 
kepadanya tidak masuk akal. Mengapa siswa membakar modul 
layanan? Mengapa setrika menetas ke modul tidak dapat dibuka 
pada saat kritis? Tidak peduli bagaimana dia melihatnya, kapten 
tidak bisa melihat ada permainan busuk. 


Karena itu, dia tidak melanjutkan masalah ini. Livingston menjalani 
prosedur serupa dengan Zhang Heng setelah dia selamat dari 
kecelakaan pesawat. Tim medis pertama-tama memberinya 
pemeriksaan menyeluruh. Jika kesehatannya diperiksa, mereka 
akan mengirimnya ke tim investigasi. Sampai sekarang, seluruh 
NASA dalam kegilaan gila setelah harus berurusan dengan semua 


“kecelakaan. “Tidak pernah mereka harus berurusan dengan 
kesulitan seperti itu sejak hari pertama mereka didirikan, dan 
sekarang, seluruh program berada di limbo. Rasa gugup dan panik 
berlama-lama di udara. Politisi tua yang keras kepala menentang 
program luar angkasa itu tidak seberapa dibandingkan dengan siapa 
pun yang menyebabkan kecelakaan ini. ' 


Di sisi lain, Jia Lai sangat senang melihat kejatuhan Livingston 
dengan siswa. Dia awalnya khawatir bahwa mereka akan 
menetapkan rencana brutal untuk melenyapkannya, tetapi pada 
akhirnya dia tidak pernah berharap mereka akan saling 
berhadapan. Kemitraan mereka yang baru terbentuk sekarang 
dibubarkan. Oleh karena itu, tim penyelamat dengan cepat 
mengkonfirmasi kematian seorang pria muda di masa remajanya. 
Sekarang, hanya empat orang yang tersisa dalam perlombaan untuk 
mendapatkan Apollo 11. Livingston saat ini sedang dalam 
penyelidikan NASA. Mereka dengan jelas curiga bahwa dia ada 
hubungannya dengan kematian anak sekolah itu. Meskipun skor 
Zhen Xiong ada di depannya, NASA mungkin akan menghapusnya 
dari proyek karena jenis kelaminnya. 


Dengan kata lain, ada kemungkinan besar Livingston akan bisa 
menyelesaikan pencarian utama. Sementara itu, Jia Lai tidak 
melakukan apa pun untuk menyembunyikan ekspresi kebahagiaan 
di wajahnya. Sekarang, seorang rekan tim baru saja terbakar 
sampai mati, dia seharusnya sedih, atau setidaknya mencoba wajah 
serius. Namun, kejutan bahagia itu membanjirinya dengan 
kegembiraan, dan dia tidak bisa menahannya. Senyum di wajahnya 
menarik perhatian kapten, yang kemudian melotot dengan jijik. 


Zhang Heng tahu bahwa perilaku Jia Lai meninggalkan kesan buruk 
pada kapten. Keterampilan sosial adalah salah satu tes tersembunyi 
dalam program seleksi astronot, dan setelah semua, tidak ada yang 
ingin masuk ke ruang sempit dengan sosok yang tidak populer. 
Mempertimbangkan situasi dan hasil pengujian Jia Lia saat ini, ia 
tampaknya senang dengan hasilnya. Dibandingkan dengan Jia Lai, 
Zhen Xiong berhasil menahan emosinya dengan cukup baik. 
Meskipun senang bahwa kesempatannya untuk naik Apollo 11 telah 


meningkat secara signifikan, dia tidak menunjukkan 
kegembiraannya melalui ekspresinya. Dia bahkan berusaha untuk 
memasang wajah cemberut ketika tubuh siswa didorong keluar 
untuk otopsi. Sebagai pengamat, Zhang Heng terkejut dengan 
hasilnya. Menilai dari bagaimana situasinya terbuka, jelas bahwa 
pembunuh murid itu adalah sekutunya, Livingston. Bahkan dia 
harus mengakui bahwa Livingston hanya melakukan kejahatan 
yang sempurna. Namun, itu berbahaya untuk membunuh sesama 
astronot pada saat seperti ini. Namun, Livingston memiliki 
keuntungan. Zhang Heng tahu bahwa simpatisan tidak akan dapat 
mengekstraksi bukti substansial dari Livingston. Dia tahu betapa 
tenang dan teliti dia selalu, dan setelah kematian anak sekolah, 
Livingston tidak akan menempatkan dirinya di tempat yang sempit 
di mana dia harus berurusan dengan dua lawan sendirian. Keadaan 
ini membuat Zhang Heng percaya bahwa seseorang pasti telah 
membantunya semua Dia tahu betapa tenang dan teliti dia selalu, 
dan setelah kematian anak sekolah itu, Livingston tidak akan 
menempatkan dirinya di tempat yang sempit di mana dia harus 
berurusan dengan dua lawan sendirian. Keadaan ini membuat 
Zhang Heng percaya bahwa seseorang pasti telah membantunya 
semua Dia tahu betapa tenang dan teliti dia selalu, dan setelah 
kematian anak sekolah itu, Livingston tidak akan menempatkan 
dirinya di tempat yang sempit di mana dia harus berurusan dengan 
dua lawan sendirian. Keadaan ini membuat Zhang Heng percaya 
bahwa seseorang pasti telah membantunya semua 


sepanjang . 


Ada kemungkinan besar bahwa Zhen Xiong adalah sekutu 
rahasianya. Zhang Heng mengamati bahwa keduanya entah 
bagaimana tidak berinteraksi banyak satu sama lain. Selama latihan 
kebakaran, Livingston tidak pernah menargetkan Zhen Xiong dan 
Jia Lai. Dia selalu mengincar anak sekolah. Selain menipu dia untuk 
masuk ke ruang penyimpanan, dia juga perlu memastikan bahwa 
mereka berdua akan berakhir di tim yang sama. Zhen Xiong 
memungkinkannya berpasangan dengan targetnya. Dari 
permukaan, tampak seolah-olah Zhen Xiong bekerja sama dengan 
Jia Lai sehingga mereka bisa aman dari Livingston dan anak 
sekolah. Karena Zhang Heng menjelaskan bahwa dia tidak ingin 


melakukan apa pun dengan pertarungan mereka, sarannya akan 
secara otomatis menempatkan Livingston dan anak sekolah di tim 
yang sama. 


Dengan kata lain, sekutu rahasia Livingston haruslah Zhen Xiong 
dan bukan Jia Lai. Ini menjelaskan mengapa Livingston 
menargetkan anak sekolah itu. Di antara keduanya, dia pasti telah 
mengevaluasi bahwa Zhen Xiong adalah yang paling sulit untuk 
dihadapi. Karena dia tampaknya dapat melihat gambaran yang 
lebih besar, dia pasti akan bermitra dengan ancaman terbesarnya 
untuk memastikan kepentingannya aman. Bermitra dengan Zhen 
Xiong untuk mengeliminasi dua pemain yang lebih lemah juga 
tampaknya merupakan pilihan yang tidak terlalu berisiko. 


Jia Lai ditakdirkan untuk gagal, entah bagaimana masih bermimpi 
bahwa dia akan dipilih untuk Apollo 11. Setelah kematian anak 
sekolah itu, akhir yang menyedihkan segera ditetapkan, dan 
akhirnya, tiga pemain yang dipilih untuk terbang misi adalah Zhang 
Heng, Livingston, dan Zhen Xiong. 


Zhang Heng merasa bahwa hasilnya adalah yang dapat diterima. 
Dalam hal hasil, Livingston berada di peringkat ketiga di antara 
pemain lain, selain menjadi insinyur yang bekerja untuk fasilitas 
penelitian sebelumnya. Dalam beberapa mata pelajaran dasar, dia 
sebenarnya lebih baik daripada Zhang Heng. Sedangkan untuk Zhen 
Xiong, dia tidak mendapat nilai yang luar biasa untuk tes fisik dan 
teorinya. Juga, NASA bias gender terhadap laki-laki. Yang 
mengatakan, dia tampil sangat baik dalam simulasi disorientasi 
ruang. Hasilnya harus cukup baik baginya untuk memenuhi syarat 
sebagai asisten di Apollo 11. 


Namun, satu pertanyaan masih mengejutkan pikiran Zhang Heng. 
Siapa yang menyerangnya sebelum kematian Anthony? Dia 
mencurigai Zhen Xiong dan Livingston, tetapi dengan keterampilan 
terbang yang kurang dari bintang dan hasil simulator pesawat 
ruang angkasa, tidak bijaksana untuk menjadikannya target 
pertama mereka. Zhang Heng merasa dia kehilangan sesuatu, 


sesuatu yang penting. 


Setelah kelas terakhir berakhir, Zhang Heng kembali ke kamarnya. 
Dia berhenti di jalurnya ketika dia melihat cahaya keluar dari pintu 
yang terbuka. Merasakan sesuatu yang salah, dia merangkak 
perlahan ketika suara air mengalir dari keran bisa terdengar dari 
kamar mandi. Menarik keluar pisau mentega di sakunya, dengan 
hati-hati dia mendorong pintu terbuka. Seorang pria dengan 
handuk melilit pinggangnya berdiri di depan cermin, bersenandung 
dan mencukur jenggotnya. 


Tiba-tiba, merinding tumbuh di seluruh tubuh Zhang Heng. “Tidak 
perlu gugup. Saya di sini hanya untuk menyambut komandan saya. 
Apakah Anda akan membunuh sesama astronot Anda sebelum 
menyelesaikan pencarian utama? ” tanya Bruno sambil tersenyum 
sambil mengangkat kedua tangannya. 


Sejujurnya, Bruno tidak pernah terlihat lebih baik. Hanya sekitar 20 
jam yang lalu, dia ketahuan mengonsumsi LSD. Sekarang, dia 
tampak tenang, kemarahan dan kepanikan yang ada dalam dirinya 
sudah hilang. 
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“Apakah perlu agar latihan api itu begitu realistis?” tanya Jia Lai 
yang bingung. 


Terlalu cepat, mereka melihat asap tebal dari belakang 
Livingston.Segera, wajah kapten berubah, bingung bagaimana 
latihan rutin bisa menyalakan api sungguhan.Dia bergegas ke 
modul bulan tetapi menemukan bahwa api sudah mengkonsumsi 
seluruh modul layanan.Lima detik kemudian, dia keluar dari 
simulator dan menghubungi api dan penyelamatan.Ini seharusnya 
tidak pernah terjadi, bukan ke titik di mana seorang peserta 
pelatihan membakar di kabin, setidaknya.Butuh lima menit bagi 
tim pemadam kebakaran untuk tiba di pusat pelatihan. 


Livingston menceritakan semua yang dia tahu kepada 
kapten.Terlepas dari kisahnya yang terdengar sah, sang kapten 
masih kesulitan mempercayainya.Namun, itu bukan tugasnya untuk 
menyelidiki kasus ini, dan dia harus meninggalkan masalah untuk 
ditangani oleh tim investigasi.Apa pun yang dikatakan Livingston 
kepadanya tidak masuk akal.Mengapa siswa membakar modul 
layanan? Mengapa setrika menetas ke modul tidak dapat dibuka 
pada saat kritis? Tidak peduli bagaimana dia melihatnya, kapten 
tidak bisa melihat ada permainan busuk. 


Karena itu, dia tidak melanjutkan masalah ini.Livingston menjalani 
prosedur serupa dengan Zhang Heng setelah dia selamat dari 
kecelakaan pesawat.Tim medis pertama-tama memberinya 
pemeriksaan menyeluruh.Jika kesehatannya diperiksa, mereka akan 
mengirimnya ke tim investigasi.Sampai sekarang, seluruh NASA 
dalam kegilaan gila setelah harus berurusan dengan semua 
“kecelakaan. “Tidak pernah mereka harus berurusan dengan 
kesulitan seperti itu sejak hari pertama mereka didirikan, dan 
sekarang, seluruh program berada di limbo.Rasa gugup dan panik 
berlama-lama di udara.Politisi tua yang keras kepala menentang 
program luar angkasa itu tidak seberapa dibandingkan dengan siapa 
pun yang menyebabkan kecelakaan ini. 


Di sisi lain, Jia Lai sangat senang melihat kejatuhan Livingston 
dengan siswa.Dia awalnya khawatir bahwa mereka akan 
menetapkan rencana brutal untuk melenyapkannya, tetapi pada 
akhirnya dia tidak pernah berharap mereka akan saling 
berhadapan.Kemitraan mereka yang baru terbentuk sekarang 
dibubarkan.Oleh karena itu, tim penyelamat dengan cepat 
mengkonfirmasi kematian seorang pria muda di masa 
remajanya.Sekarang, hanya empat orang yang tersisa dalam 
perlombaan untuk mendapatkan Apollo 11.Livingston saat ini 
sedang dalam penyelidikan NASA.Mereka dengan jelas curiga 
bahwa dia ada hubungannya dengan kematian anak sekolah 
itu.Meskipun skor Zhen Xiong ada di depannya, NASA mungkin 
akan menghapusnya dari proyek karena jenis kelaminnya. 


Dengan kata lain, ada kemungkinan besar Livingston akan bisa 
menyelesaikan pencarian utama.Sementara itu, Jia Lai tidak 
melakukan apa pun untuk menyembunyikan ekspresi kebahagiaan 
di wajahnya.Sekarang, seorang rekan tim baru saja terbakar sampai 
mati, dia seharusnya sedih, atau setidaknya mencoba wajah 
serius.Namun, kejutan bahagia itu membanjirinya dengan 
kegembiraan, dan dia tidak bisa menahannya.Senyum di wajahnya 
menarik perhatian kapten, yang kemudian melotot dengan jijik. 


Zhang Heng tahu bahwa perilaku Jia Lai meninggalkan kesan buruk 
pada kapten.Keterampilan sosial adalah salah satu tes tersembunyi 
dalam program seleksi astronot, dan setelah semua, tidak ada yang 
ingin masuk ke ruang sempit dengan sosok yang tidak 
populer.Mempertimbangkan situasi dan hasil pengujian Jia Lia saat 
ini, ia tampaknya senang dengan hasilnya.Dibandingkan dengan Jia 
Lai, Zhen Xiong berhasil menahan emosinya dengan cukup 
baik.Meskipun senang bahwa kesempatannya untuk naik Apollo 11 
telah meningkat secara signifikan, dia tidak menunjukkan 
kegembiraannya melalui ekspresinya.Dia bahkan berusaha untuk 
memasang wajah cemberut ketika tubuh siswa didorong keluar 
untuk otopsi.Sebagai pengamat, Zhang Heng terkejut dengan 
hasilnya.Menilai dari bagaimana situasinya terbuka, jelas bahwa 
pembunuh murid itu adalah sekutunya, Livingston.Bahkan dia 
harus mengakui bahwa Livingston hanya melakukan kejahatan 
yang sempurna.Namun, itu berbahaya untuk membunuh sesama 
astronot pada saat seperti ini.Namun, Livingston memiliki 
keuntungan.Zhang Heng tahu bahwa simpatisan tidak akan dapat 
mengekstraksi bukti substansial dari Livingston.Dia tahu betapa 
tenang dan teliti dia selalu, dan setelah kematian anak sekolah, 
Livingston tidak akan menempatkan dirinya di tempat yang sempit 
di mana dia harus berurusan dengan dua lawan sendirian.Keadaan 
ini membuat Zhang Heng percaya bahwa seseorang pasti telah 
membantunya semua Dia tahu betapa tenang dan teliti dia selalu, 
dan setelah kematian anak sekolah itu, Livingston tidak akan 
menempatkan dirinya di tempat yang sempit di mana dia harus 
berurusan dengan dua lawan sendirian.Keadaan ini membuat Zhang 
Heng percaya bahwa seseorang pasti telah membantunya semua Dia 
tahu betapa tenang dan teliti dia selalu, dan setelah kematian anak 
sekolah itu, Livingston tidak akan menempatkan dirinya di tempat 


yang sempit di mana dia harus berurusan dengan dua lawan 
sendirian.Keadaan ini membuat Zhang Heng percaya bahwa 
seseorang pasti telah membantunya semua 


sepanjang. 


Ada kemungkinan besar bahwa Zhen Xiong adalah sekutu 
rahasianya.Zhang Heng mengamati bahwa keduanya entah 
bagaimana tidak berinteraksi banyak satu sama lain.Selama latihan 
kebakaran, Livingston tidak pernah menargetkan Zhen Xiong dan 
Jia Lai.Dia selalu mengincar anak sekolah.Selain menipu dia untuk 
masuk ke ruang penyimpanan, dia juga perlu memastikan bahwa 
mereka berdua akan berakhir di tim yang sama.Zhen Xiong 
memungkinkannya berpasangan dengan targetnya.Dari permukaan, 
tampak seolah-olah Zhen Xiong bekerja sama dengan Jia Lai 
sehingga mereka bisa aman dari Livingston dan anak 
sekolah.Karena Zhang Heng menjelaskan bahwa dia tidak ingin 
melakukan apa pun dengan pertarungan mereka, sarannya akan 
secara otomatis menempatkan Livingston dan anak sekolah di tim 
yang sama. 


Dengan kata lain, sekutu rahasia Livingston haruslah Zhen Xiong 
dan bukan Jia Lai.Ini menjelaskan mengapa Livingston 
menargetkan anak sekolah itu.Di antara keduanya, dia pasti telah 
mengevaluasi bahwa Zhen Xiong adalah yang paling sulit untuk 
dihadapi.Karena dia tampaknya dapat melihat gambaran yang lebih 
besar, dia pasti akan bermitra dengan ancaman terbesarnya untuk 
memastikan kepentingannya aman.Bermitra dengan Zhen Xiong 
untuk mengeliminasi dua pemain yang lebih lemah juga tampaknya 
merupakan pilihan yang tidak terlalu berisiko. 


Jia Lai ditakdirkan untuk gagal, entah bagaimana masih bermimpi 
bahwa dia akan dipilih untuk Apollo 11.Setelah kematian anak 
sekolah itu, akhir yang menyedihkan segera ditetapkan, dan 
akhirnya, tiga pemain yang dipilih untuk terbang misi adalah Zhang 
Heng, Livingston, dan Zhen Xiong. 


Zhang Heng merasa bahwa hasilnya adalah yang dapat 
diterima.Dalam hal hasil, Livingston berada di peringkat ketiga di 
antara pemain lain, selain menjadi insinyur yang bekerja untuk 
fasilitas penelitian sebelumnya.Dalam beberapa mata pelajaran 
dasar, dia sebenarnya lebih baik daripada Zhang Heng.Sedangkan 
untuk Zhen Xiong, dia tidak mendapat nilai yang luar biasa untuk 
tes fisik dan teorinya.Juga, NASA bias gender terhadap laki- 
laki.Yang mengatakan, dia tampil sangat baik dalam simulasi 
disorientasi ruang.Hasilnya harus cukup baik baginya untuk 
memenuhi syarat sebagai asisten di Apollo 11. 


Namun, satu pertanyaan masih mengejutkan pikiran Zhang 
Heng.Siapa yang menyerangnya sebelum kematian Anthony? Dia 
mencurigai Zhen Xiong dan Livingston, tetapi dengan keterampilan 
terbang yang kurang dari bintang dan hasil simulator pesawat 
ruang angkasa, tidak bijaksana untuk menjadikannya target 
pertama mereka.Zhang Heng merasa dia kehilangan sesuatu, 
sesuatu yang penting. 


Setelah kelas terakhir berakhir, Zhang Heng kembali ke 
kamarnya.Dia berhenti di jalurnya ketika dia melihat cahaya keluar 
dari pintu yang terbuka.Merasakan sesuatu yang salah, dia 
merangkak perlahan ketika suara air mengalir dari keran bisa 
terdengar dari kamar mandi.Menarik keluar pisau mentega di 
sakunya, dengan hati-hati dia mendorong pintu terbuka.Seorang 
pria dengan handuk melilit pinggangnya berdiri di depan cermin, 
bersenandung dan mencukur jenggotnya. 


Tiba-tiba, merinding tumbuh di seluruh tubuh Zhang Heng.“Tidak 
perlu gugup.Saya di sini hanya untuk menyambut komandan 
saya.Apakah Anda akan membunuh sesama astronot Anda sebelum 
menyelesaikan pencarian utama? ” tanya Bruno sambil tersenyum 
sambil mengangkat kedua tangannya. 


Sejujurnya, Bruno tidak pernah terlihat lebih baik.Hanya sekitar 20 
jam yang lalu, dia ketahuan mengonsumsi LSD.Sekarang, dia 
tampak tenang, kemarahan dan kepanikan yang ada dalam dirinya 


sudah hilang. 
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“Aku bisa mengerti betapa terkejutnya kamu sekarang. Beri aku 
waktu sebentar, dan aku akan menjelaskan semuanya, ”lanjut 
Bruno sambil menatap pisau mentega yang menyentuh kulit 
tenggorokannya. “Jika Anda ingin menjelaskan apa pun ... Saya 
sarankan Anda mulai dengan kecelakaan pesawat. Zhang Heng 
menarik pisaunya kembali. 


“Kapan Anda mengetahuinya?” kata Bruno, yang tampak terkejut 
dengan wahyu itu. 


“Itu pertanyaan yang sudah lama mengganggu saya. Setelah 
“kecelakaan' itu, semua orang tampak curiga kepada saya. Selain 
Anda, tidak ada orang lain yang memiliki motif yang tepat untuk 
membunuh saya. Mari kita hadapi itu . Hanya tiga pemain yang 
dapat menyelesaikan misi utama. Logikanya, bahkan jika ada 
kemitraan rahasia, mereka tidak akan menjadikanku target pertama 
mereka. Anda satu-satunya yang bisa mendapatkan banyak manfaat 
dari kematian saya. Saya harus mengatakan... Anda membuat kami 
semua tertipu dengan LSD Anda. Tidak hanya memberi Anda alibi 
yang bagus untuk meninggalkan pusat ruang angkasa pada tengah 
malam, tetapi Anda juga berhasil menjauhkan diri dari badai yang 
sedang terjadi di dalam tim kami. ” 


Bruno menyeringai. “Saya melakukan kesalahan di sana. Nancy 
memperingatkan saya bahwa Anda kemungkinan besar adalah 
orang yang paling sulit dihadapi di seluruh tim. Karena keberadaan 
Anda, situasi saya menjadi lebih berisiko. Satu-satunya cara bagi 
saya untuk merasa aman lagi adalah dengan menghilangkan Anda. 


Itu alasan yang cukup bagiku untuk membunuhmu. Setelah 
kematian Anthony, Anda tidak bisa mengharapkan kematian 
berikutnya, tidak secepat itu juga. Kemudian, yang mengejutkan 
saya, Anda entah bagaimana berhasil melarikan diri. Itu pada 
waktu itu, Saya menyadari bahwa saya harus mencari alibi. Karena 
insiden LSD. ” 


Obat itu palsu? 


“Tidak . Itu benar-benar LSD. Tidak mampu menanggung risikonya. 
Salah satu dari Anda mungkin mengidentifikasinya. Selain itu, tidak 
mudah bertindak seperti aku sedang mabuk. Tentang narkoba, ya, 
Anda benar tentang saya. Saya seorang pecandu. Dua jam yang lalu, 
saya meminum pil LSD. Saat ini, aku merasa jauh lebih baik. 
Sebelum saya bergabung dengan permainan hebat ini, saya tidak 
dapat membayangkan bagaimana saya akan hidup di dunia yang 
membosankan ini tanpa bantuan LSD. Ini tahun 60an dan 70an, 
kawan! LSD melanda Amerika. Bahkan anggota Oueen, The Beatles, 
dan The Rolling Stones adalah pengguna. Karena aku dalam 
timeline ini, tidak mungkin aku akan menyerah untuk mencicipi 
LSD! Namun, pertanyaannya adalah, bagaimana saya lulus tes 
darah dan urin saya? ” “Item game?” 


“Oh, aku hampir lupa tentang itu. Kalian mengambil dua item game 
saya. Namun, Anda membuat kesalahan umum. Kamu benar-benar 
berpikir itu adalah satu-satunya item yang bisa memberimu 
kekuatan supernatural? ” Bruno menyeringai. 


“Apa yang kamu coba katakan?” 


Ketertarikan Zhang Heng te. Berbicara tentang kekuatan gaib item 
game, Zhang Heng memiliki sesuatu seperti itu bersamanya 
sekarang, ekstra 24 jam yang dimilikinya setiap hari. Itu adalah 
hadiah dari orang tua yang dia temui di dunia nyata. Itu terjadi, 
tanpa bergantung pada item game apa pun. Kondisi yang memicu 
dan mengakhiri sepertinya sudah diperbaiki. 


Setelah menyelesaikan beberapa permainan, Zhang Heng menjadi 
lebih ingin tahu tentang identitas lelaki tua itu. Mereka berdua 
mengobrol di kedai kopi di mana waktu berhenti. Orang tua itu 
mengaku memberinya tambahan waktu 24 jam karena dia ingin dia 
bermain atas namanya sebagai agen. Jika dia seorang agen, maka 
pasti ada agen lain di seluruh dunia juga. Mereka juga, akan 
memiliki kekuatan supernatural berbeda yang diberikan kepada 
mereka. 


Suasana hati Bruno sedang bagus malam ini. Mungkin efek LSD 
belum sepenuhnya hilang. Alih-alih berhenti, dia terus melontarkan 
semua yang dia tahu kepada Zhang Heng. 


“Saya pernah bertemu dengannya sebelumnya di pesta mahasiswa 
asing. Saya melihatnya berjalan ke arah saya. Saya cukup yakin dia 
ada di sana untuk saya secara khusus karena tidak ada orang lain di 
ruangan itu yang bisa melihatnya. ” 


“Atau mungkin kamu hanya high dan kamu melihat sesuatu?” 


“Tidak. Dia nyata. Senyata kami. Tidak . Tunggu... dia lebih nyata 
dari pada dunia membosankan yang saya tinggali. Saya harus 
mengakui, walaupun saya menggunakan sedikit obat terlarang 
malam itu, saya tidak pernah meragukan keberadaannya. Apa yang 
terjadi setelah itu... adalah bukti bahwa saya tidak kehilangan akal 
sehat. 


“Di antara banyak teman saya, beberapa menyebut diri mereka 
saudara. Ada satu pria yang menyebut dirinya saudara laki-laki 
saya, tetapi saya tahu dia diam-diam membenci saya. Aku tahu 
persis siapa dia, dan lagipula, aku baru saja merebut pacarnya 
darinya. Aku muak dengannya seminggu kemudian. Jadi, untuk 
membuat saya membayar atas apa yang saya lakukan padanya, dia 
memanggil polisi untuk saya. Di sebuah pesta pada suatu malam, 
belasan petugas polisi menggerebek kamar saya. Kami berusaha 
semaksimal mungkin untuk menghancurkan semua obat yang kami 
miliki, tetapi kami masih dipaksa untuk menjalani tes di rumah 


sakit. 


“Saya belajar di sekolah yang sangat terkenal di Australia. Jika 
sesuatu seperti itu terungkap, mereka pasti akan mengusir saya. 
Setelah sekian lama di Australia, saya diharapkan lulus setahun 
setelah itu. Keluarga saya, Anda tahu, sebagai kaum konservatif, 
tidak akan terlalu senang jika mereka tahu saya dikeluarkan. 
Mereka mungkin akan berhenti memberi saya uang jika mereka 
tahu saya telah menggunakan narkoba. Tebak apa hasil tesnya? 
Saya adalah satu-satunya orang di pesta yang bersih. 


dulu 


“Bagian yang paling lucu adalah, saya sangat tinggi sehingga saya 
tidak bisa berdiri sendiri ketika polisi datang. Sejak hari itu, saya 
tahu bahwa tidak peduli berapa banyak obat yang saya minum, 
tidak ada peralatan medis yang dapat melacaknya. Tidak dalam 
darah, urin, atau air liur saya. Itu dulu dan masih merupakan 
keajaiban! Keajaiban yang benar! “ 


Zhang Heng tidak bisa berkata-kata. Pertemuan Bruno sangat mirip 
dengannya. Namun, cara dia memperoleh kekuatan supernatural 
agak... yah, dia terlihat menawan, untungnya. Ini mungkin mimpi 
yang diinginkan setiap pecandu. Zhang Heng tidak mau 
memikirkan topik itu, dan sekali lagi, mendorong pisau mentega 
beberapa sentimeter ke tenggorokan Bruno. 


“Kau mengacaukan pesawatku dan mencoba membunuhku. 
Sekarang, di sini kamu berdiri di depanku. Apa yang membuatmu 
berpikir aku tidak bisa membunuhmu begitu saja di sini? ” 


“Tidak . Aku yakin kamu punya semua cara untuk membunuhku, 
tapi menurutku kamu tidak akan melakukannya, ”kata Bruno, 
masih tersenyum meski lehernya mulai berdarah. “Mengapa?” 


“Anda tidak ingin kehilangan astronot yang baik di tim Anda, 
bukan? Kehilangan saya akan menyebabkan Apollo 11 tertunda. 
Pada saat mereka kembali ke jalurnya, tidak ada dari kita yang 
akan menyelesaikan pencarian utama. Karena saya di sini, itu 
berarti tiga astronot terakhir telah diputuskan ... “ 


Sebelum dia selesai, mereka berdua mendengar seseorang mengetuk 
pintu. 


Bab 303 


Bab 303 Daftar Akhir 


“Aku bisa mengerti betapa terkejutnya kamu sekarang.Beri aku 
waktu sebentar, dan aku akan menjelaskan semuanya, ”lanjut 
Bruno sambil menatap pisau mentega yang menyentuh kulit 
tenggorokannya. Jika Anda ingin menjelaskan apa pun.Saya 
sarankan Anda mulai dengan kecelakaan pesawat.Zhang Heng 
menarik pisaunya kembali. 


“Kapan Anda mengetahuinya?” kata Bruno, yang tampak terkejut 
dengan wahyu itu. 


“Itu pertanyaan yang sudah lama mengganggu saya.Setelah 
“kecelakaan' itu, semua orang tampak curiga kepada saya.Selain 
Anda, tidak ada orang lain yang memiliki motif yang tepat untuk 
membunuh saya.Mari kita hadapi itu.Hanya tiga pemain yang dapat 
menyelesaikan misi utama.Logikanya, bahkan jika ada kemitraan 
rahasia, mereka tidak akan menjadikanku target pertama 
mereka.Anda satu-satunya yang bisa mendapatkan banyak manfaat 
dari kematian saya.Saya harus mengatakan... Anda membuat kami 
semua tertipu dengan LSD Anda.Tidak hanya memberi Anda alibi 
yang bagus untuk meninggalkan pusat ruang angkasa pada tengah 
malam, tetapi Anda juga berhasil menjauhkan diri dari badai yang 
sedang terjadi di dalam tim kami.” 


Bruno menyeringai. “Saya melakukan kesalahan di sana.Nancy 
memperingatkan saya bahwa Anda kemungkinan besar adalah 
orang yang paling sulit dihadapi di seluruh tim.Karena keberadaan 
Anda, situasi saya menjadi lebih berisiko.Satu-satunya cara bagi 
saya untuk merasa aman lagi adalah dengan menghilangkan 
Anda.Itu alasan yang cukup bagiku untuk membunuhmu.Setelah 
kematian Anthony, Anda tidak bisa mengharapkan kematian 
berikutnya, tidak secepat itu juga.Kemudian, yang mengejutkan 
saya, Anda entah bagaimana berhasil melarikan diri.Itu pada waktu 
itu, Saya menyadari bahwa saya harus mencari alibi.Karena insiden 
LSD.” 


Obat itu palsu? 


“Tidak.Itu benar-benar LSD.Tidak mampu menanggung 
risikonya.Salah satu dari Anda mungkin mengidentifikasinya.Selain 
itu, tidak mudah bertindak seperti aku sedang mabuk.Tentang 
narkoba, ya, Anda benar tentang saya.Saya seorang pecandu.Dua 
jam yang lalu, saya meminum pil LSD.Saat ini, aku merasa jauh 
lebih baik.Sebelum saya bergabung dengan permainan hebat ini, 
saya tidak dapat membayangkan bagaimana saya akan hidup di 
dunia yang membosankan ini tanpa bantuan LSD.Ini tahun 60an 
dan 70an, kawan! LSD melanda Amerika.Bahkan anggota Oueen, 
The Beatles, dan The Rolling Stones adalah pengguna.Karena aku 
dalam timeline ini, tidak mungkin aku akan menyerah untuk 
mencicipi LSD! Namun, pertanyaannya adalah, bagaimana saya 
lulus tes darah dan urin saya? ” “Item game?” 


“Oh, aku hampir lupa tentang itu.Kalian mengambil dua item game 
saya.Namun, Anda membuat kesalahan umum.Kamu benar-benar 
berpikir itu adalah satu-satunya item yang bisa memberimu 
kekuatan supernatural? ” Bruno menyeringai. 


“Apa yang kamu coba katakan?” 


Ketertarikan Zhang Heng te.Berbicara tentang kekuatan gaib item 
game, Zhang Heng memiliki sesuatu seperti itu bersamanya 


sekarang, ekstra 24 jam yang dimilikinya setiap hari.Itu adalah 
hadiah dari orang tua yang dia temui di dunia nyata.Itu terjadi, 
tanpa bergantung pada item game apa pun.Kondisi yang memicu 
dan mengakhiri sepertinya sudah diperbaiki. 


Setelah menyelesaikan beberapa permainan, Zhang Heng menjadi 
lebih ingin tahu tentang identitas lelaki tua itu.Mereka berdua 
mengobrol di kedai kopi di mana waktu berhenti.Orang tua itu 
mengaku memberinya tambahan waktu 24 jam karena dia ingin dia 
bermain atas namanya sebagai agen.Jika dia seorang agen, maka 
pasti ada agen lain di seluruh dunia juga.Mereka juga, akan 
memiliki kekuatan supernatural berbeda yang diberikan kepada 
mereka. 


Suasana hati Bruno sedang bagus malam ini.Mungkin efek LSD 
belum sepenuhnya hilang.Alih-alih berhenti, dia terus melontarkan 
semua yang dia tahu kepada Zhang Heng. 


“Saya pernah bertemu dengannya sebelumnya di pesta mahasiswa 
asing.Saya melihatnya berjalan ke arah saya.Saya cukup yakin dia 
ada di sana untuk saya secara khusus karena tidak ada orang lain di 
ruangan itu yang bisa melihatnya.” 


“Atau mungkin kamu hanya high dan kamu melihat sesuatu?” 


“Tidak.Dia nyata.Senyata kami.Tidak.Tunggu... dia lebih nyata dari 
pada dunia membosankan yang saya tinggali.Saya harus mengakui, 
walaupun saya menggunakan sedikit obat terlarang malam itu, saya 
tidak pernah meragukan keberadaannya.Apa yang terjadi setelah 
itu... adalah bukti bahwa saya tidak kehilangan akal sehat. 


“Di antara banyak teman saya, beberapa menyebut diri mereka 
saudara.Ada satu pria yang menyebut dirinya saudara laki-laki 
saya, tetapi saya tahu dia diam-diam membenci saya.Aku tahu 
persis siapa dia, dan lagipula, aku baru saja merebut pacarnya 
darinya.Aku muak dengannya seminggu kemudian.Jadi, untuk 


membuat saya membayar atas apa yang saya lakukan padanya, dia 
memanggil polisi untuk saya.Di sebuah pesta pada suatu malam, 
belasan petugas polisi menggerebek kamar saya.Kami berusaha 
semaksimal mungkin untuk menghancurkan semua obat yang kami 
miliki, tetapi kami masih dipaksa untuk menjalani tes di rumah 
sakit. 


“Saya belajar di sekolah yang sangat terkenal di Australia.Jika 
sesuatu seperti itu terungkap, mereka pasti akan mengusir 
saya.Setelah sekian lama di Australia, saya diharapkan lulus 
setahun setelah itu.Keluarga saya, Anda tahu, sebagai kaum 
konservatif, tidak akan terlalu senang jika mereka tahu saya 
dikeluarkan.Mereka mungkin akan berhenti memberi saya uang jika 
mereka tahu saya telah menggunakan narkoba.Tebak apa hasil 
tesnya? Saya adalah satu-satunya orang di pesta yang bersih. 


dulu 


“Bagian yang paling lucu adalah, saya sangat tinggi sehingga saya 
tidak bisa berdiri sendiri ketika polisi datang.Sejak hari itu, saya 
tahu bahwa tidak peduli berapa banyak obat yang saya minum, 
tidak ada peralatan medis yang dapat melacaknya.Tidak dalam 
darah, urin, atau air liur saya.Itu dulu dan masih merupakan 
keajaiban! Keajaiban yang benar! “ 


Zhang Heng tidak bisa berkata-kata.Pertemuan Bruno sangat mirip 
dengannya.Namun, cara dia memperoleh kekuatan supernatural 
agak... yah, dia terlihat menawan, untungnya.Ini mungkin mimpi 
yang diinginkan setiap pecandu.Zhang Heng tidak mau memikirkan 
topik itu, dan sekali lagi, mendorong pisau mentega beberapa 
sentimeter ke tenggorokan Bruno. 


“Kau mengacaukan pesawatku dan mencoba 
membunuhku.Sekarang, di sini kamu berdiri di depanku.Apa yang 
membuatmu berpikir aku tidak bisa membunuhmu begitu saja di 
sini? ” 


“Tidak.Aku yakin kamu punya semua cara untuk membunuhku, 
tapi menurutku kamu tidak akan melakukannya, ”kata Bruno, 
masih tersenyum meski lehernya mulai berdarah. “Mengapa?” 


“Anda tidak ingin kehilangan astronot yang baik di tim Anda, 
bukan? Kehilangan saya akan menyebabkan Apollo 11 
tertunda.Pada saat mereka kembali ke jalurnya, tidak ada dari kita 
yang akan menyelesaikan pencarian utama.Karena saya di sini, itu 
berarti tiga astronot terakhir telah diputuskan.“ 


Sebelum dia selesai, mereka berdua mendengar seseorang mengetuk 
pintu. 


Ch.304 


Bab 304: 304 
Bab 304 Menikmati Proses 


“Sepertinya Nancy telah menghilangkan gendut itu. Jangan 
khawatir tentang Livingston. Saya meninggalkan dia hadiah besar. 
Dengan saya sekarang adalah bukti kuat, membuktikan 
hubungannya dengan kematian anak sekolah. Dia pikir dia hanya 
akan menjawab beberapa pertanyaan sederhana dari para 
simpatisan. Dia akan terkejut melihat FBI menunggunya. Dengan 
kata lain, dia tersingkir dari ronde permainan ini. Hanya kita 
bertiga yang tersisa sekarang. Saya menyarankan agar kita 
meningkatkan hubungan kita sebelum kita pergi ke bulan. Semua 
atas nama memastikan misi selesai tanpa cegukan, tentu saja. Anda 
bisa mulai dengan mengembalikan barang saya kepada saya. ” 


“Apakah itu benar? Saya kira tidak. Berkat Anda, sekarang saya 
ingat beberapa hal yang terjadi belum lama ini. Saya melewatkan 
sesuatu yang penting dan menarik. Ingin aku mencerahkanmu? ” 


“Kenapa tidak? Kami punya banyak waktu. ” 


Bruno menjatuhkan diri di sofa dengan jubah mandinya dan 
menyentuh tenggorokannya dengan tangannya. Meskipun Zhang 
Heng tidak menyuarakan niatnya, Bruno tahu bahwa dia tidak akan 
dibunuh ketika dia melihat Zhang Heng meletakkan pisau mentega. 
Mendengar itu, Bruno tampak senang, dan dia sedikit santai. 


“Hari apa hari ini?” 


“Saya tidak tahu. Kami hanya memiliki dua minggu tersisa sebelum 
peluncuran Apollo 11. ” 


Bruno mengangkat bahu. 


“Saya tidak berbicara tentang waktu yang tersisa untuk pencarian 
ini. Saya bertanya tentang tanggal di dunia nyata. ” 


“Kenapa bertanya?” 


“Hei, pernahkah kamu memikirkan ini? Setelah tim gendut yang 
tidak berguna meninggalkannya, mengapa dia tidak mencari yang 
baru yang mau menerimanya? Mengapa memilih untuk memulai 
misi berisiko tinggi seperti itu? ” . 


“Yah, kamu memang mengatakan bahwa timnya sebelumnya 
meninggalkannya. Jelas menunjukkan bahwa pasti ada sesuatu 
yang salah dengannya. Dia tidak bisa menemukan... ” 


Tiba-tiba, Bruno berhenti di tengah kalimat. Dia memperhatikan 
bahwa ada sesuatu yang kurang pas. Jika tim Jia Lai benar-benar 
meninggalkannya, dia masih punya waktu satu bulan penuh untuk 
mencari yang baru. Tidak masuk akal jika dia menyerah mencari 
tim yang andal sebelum memulai babak baru permainan. Bruno 
mulai khawatir sesuatu yang buruk akan segera terjadi pada 
mereka. Pada saat yang sama, Zhang Heng membuka pintu dan 
melihat Jia Lai berdiri di luar kamarnya, pria montok masih terlihat 
lamban dan pengecut. Setelah Zhang Heng membuka pintu, Jia Lai 
menjulurkan kepalanya seperti burung unta, mengamati sekeliling 
dengan mata terbuka lebar. 


“Anda disini! Itu bagus .” 


Kemudian, dia berbalik untuk melihat Zhang Heng. 


“Kamu duluan atau aku dulu?” 


Zhang Heng minggir dan mengizinkan Jia Lai masuk ke kamar, 
yang kemudian mengucapkan terima kasih lagi. 


Di mana Nancy? 


Melihat percakapan itu beralih ke Nancy, Bruno merasa tidak enak 
badan. 


“Apakah kamu mengacu pada Zhen Xiong? Dia sedang bersama 
hewan peliharaan kecilnya sekarang, ”jawab Jia Lai sambil 
tersenyum. 


Saat Bruno melihat senyum aneh di wajah Jia Lai, hatinya hancur. 
Jia Lai, bagaimanapun, mengabaikannya dan mengalihkan 
perhatiannya ke Zhang Heng. “Tahukah Anda bagaimana mesin 
Anda mati?” “Hah?” 


“Nancy memiliki item game kelas C yang memungkinkannya 
berkomunikasi dengan hewan kecil dalam area tertentu. Dia 
memiliki kemampuan untuk memberi mereka beberapa perintah 
sederhana. Dengan itu, dia memerintahkan sekawanan burung 
untuk terbang di sepanjang jalur penerbangan Anda. Sial baginya, 
dia menggunakan penggunaan terakhirnya untuk item yang 
menyerangku malam ini, "kata Jia Lai. 


Setelah itu, dia berjalan menuju meja dan mengeluarkan dua 
potong tisu, menyeka darah dari tangannya. 


“Apakah kamu membunuhnya?” Tanya Bruno sambil menelan 
ludah. 


“Tidak . Tidak . Tidak... tetapi saya harus mengakui bahwa saya 


tergoda. Namun, saya tidak ingin mendapat masalah. NASA sudah 
cukup di piringnya. Saya tidak ingin menambah masalah mereka. ” 


Meskipun Jia Lai tampak sangat perhatian, itu tidak mengurangi 
kecemasan dan ketakutan Bruno. 


“Aku tidak membunuh pasanganmu, tetapi kamu tampaknya tidak 
terlalu senang tentang hal itu. Bruno melengkungkan bibirnya dan 
mencoba tersenyum. 


“Saya menyadari sesuatu ketika saya ingin membunuhnya. Saat ini, 
kami hanya tinggal berempat. Jika aku membunuhnya, itu berarti 
aku harus membiarkanmu hidup. Saya tidak yakin apakah itu 
keputusan yang tepat. Saya juga tahu dia telah berbohong dan 
memanfaatkan saya sepanjang waktu. Dia mencoba 
menyembunyikan hubungan Anda yang bergejolak dengan 
Livingstone. Tapi itulah sifat wanita yang sebenarnya, bukan? 
Selamanya dalam keadaan pikiran yang berubah-ubah. Tidak bisa 
menyalahkannya untuk itu. ” 


Jia Lai memindahkan sebuah kursi dan meletakkannya di depan 
Bruno. 


“Ada sesuatu yang masih belum bisa saya pahami. Dia bermain- 
main dengan hampir semua orang di sini. Bahkan anak SMA itu 
merasakannya. Namun, sebagai pasangannya, dia bahkan tidak 
mengizinkan saya untuk menyentuh tangannya. Semakin dia 
melakukan hal semacam itu kepada saya, semakin saya merasa 
senang. Saya telah bermimpi untuk hari seperti ini berkali-kali. 
Ketika dia mengekspos dirinya di depan saya, saya melihat 
ketakutan di wajahnya, dan dia berlutut dan memohon maaf 
kepada saya. Dia bahkan mengatakan dia bersedia melakukan apa 
saja selama saya memaafkannya. Sayangnya, saat hari itu tiba, aku 
sudah kehilangan minat padanya... ” 


Jia Lai berhenti sejenak. 


“.. Tapi segera, saya menyadari bahwa minat saya tidak hilang 
sama sekali. Saya secara tidak sadar menikmati keseluruhan proses. 


” 


Sambil berbicara, dia mengulurkan tangannya untuk menepuk bahu 
Bruno. 


“Saya tahu orang-orang saat ini peduli dengan hasil lebih dari apa 
pun. Tentu saja, saya tidak menentangnya. Bagaimanapun, saya 
ingin menjadi salah satu dari tiga orang untuk menyelesaikan 
pencarian ini. Tetapi sekali lagi, kadang-kadang, saya merasa 
bahwa orang-orang begitu peduli dengan hasil sehingga mereka 
lupa menikmati proses untuk mencapainya. Tidakkah menurutmu 
itu sia-sia? ” 


“Apa yang ingin kamu katakan di sini?” “Itu mudah . 
Bagaimanapun, Zhen Xiong dan saya adalah teman baik. Meskipun 
dia tidak berinvestasi terlalu banyak dalam persahabatan kami, 
saya tetap bersedia memberinya kesempatan. ” 


Jia Lai mengeluarkan pulpen dan selembar kertas berdarah dari 
sakunya. 


“Jadi, ini situasinya. Masih ada satu kursi yang tersedia di Apollo 
11, dan saya harus memilih di antara Anda berdua. Saya berusaha 
bersikap seadil mungkin, jadi saya memberinya waktu 15 menit 
untuk membuat rencana yang dapat membantu saya membunuh 
Anda tanpa menimbulkan kecurigaan NASA. Sekarang, saya akan 
memberi Anda waktu lima menit untuk membuat rencana untuk 
membunuhnya. Setelah itu, teman independen saya di sana akan 
memilih satu untuk saya eksekusi. Dia akan menjadi orang yang 
memutuskan siapa yang akan bertahan untuk babak ini. Ada 
pertanyaan lagi?” 


Bruno langsung berlari dan meraih pena di depannya. 


Bab 304: 304 


Bab 304 Menikmati Proses 


“Sepertinya Nancy telah menghilangkan gendut itu.Jangan 
khawatir tentang Livingston.Saya meninggalkan dia hadiah 
besar.Dengan saya sekarang adalah bukti kuat, membuktikan 
hubungannya dengan kematian anak sekolah.Dia pikir dia hanya 
akan menjawab beberapa pertanyaan sederhana dari para 
simpatisan.Dia akan terkejut melihat FBI menunggunya.Dengan 
kata lain, dia tersingkir dari ronde permainan ini.Hanya kita bertiga 
yang tersisa sekarang.Saya menyarankan agar kita meningkatkan 
hubungan kita sebelum kita pergi ke bulan.Semua atas nama 
memastikan misi selesai tanpa cegukan, tentu saja.Anda bisa mulai 
dengan mengembalikan barang saya kepada saya.” 


“Apakah itu benar? Saya kira tidak.Berkat Anda, sekarang saya 
ingat beberapa hal yang terjadi belum lama ini.Saya melewatkan 
sesuatu yang penting dan menarik.Ingin aku mencerahkanmu? ” 


“Kenapa tidak? Kami punya banyak waktu.” 


Bruno menjatuhkan diri di sofa dengan jubah mandinya dan 
menyentuh tenggorokannya dengan tangannya.Meskipun Zhang 
Heng tidak menyuarakan niatnya, Bruno tahu bahwa dia tidak akan 
dibunuh ketika dia melihat Zhang Heng meletakkan pisau 
mentega.Mendengar itu, Bruno tampak senang, dan dia sedikit 
santai. 


“Hari apa hari ini?” 


“Saya tidak tahu.Kami hanya memiliki dua minggu tersisa sebelum 
peluncuran Apollo 11.” 


Bruno mengangkat bahu. 


“Saya tidak berbicara tentang waktu yang tersisa untuk pencarian 
ini.Saya bertanya tentang tanggal di dunia nyata.” 


“Kenapa bertanya?” 


“Hei, pernahkah kamu memikirkan ini? Setelah tim gendut yang 
tidak berguna meninggalkannya, mengapa dia tidak mencari yang 
baru yang mau menerimanya? Mengapa memilih untuk memulai 
misi berisiko tinggi seperti itu? ”. 


“Yah, kamu memang mengatakan bahwa timnya sebelumnya 
meninggalkannya.Jelas menunjukkan bahwa pasti ada sesuatu yang 
salah dengannya.Dia tidak bisa menemukan... ” 


Tiba-tiba, Bruno berhenti di tengah kalimat.Dia memperhatikan 
bahwa ada sesuatu yang kurang pas.Jika tim Jia Lai benar-benar 
meninggalkannya, dia masih punya waktu satu bulan penuh untuk 
mencari yang baru.Tidak masuk akal jika dia menyerah mencari tim 
yang andal sebelum memulai babak baru permainan.Bruno mulai 
khawatir sesuatu yang buruk akan segera terjadi pada mereka.Pada 
saat yang sama, Zhang Heng membuka pintu dan melihat Jia Lai 
berdiri di luar kamarnya, pria montok masih terlihat lamban dan 
pengecut.Setelah Zhang Heng membuka pintu, Jia Lai menjulurkan 
kepalanya seperti burung unta, mengamati sekeliling dengan mata 
terbuka lebar. 


“Anda disini! Itu bagus.” 


Kemudian, dia berbalik untuk melihat Zhang Heng. 


“Kamu duluan atau aku dulu?” 


Zhang Heng minggir dan mengizinkan Jia Lai masuk ke kamar, 
yang kemudian mengucapkan terima kasih lagi. 


Di mana Nancy? 


Melihat percakapan itu beralih ke Nancy, Bruno merasa tidak enak 
badan. 


“Apakah kamu mengacu pada Zhen Xiong? Dia sedang bersama 
hewan peliharaan kecilnya sekarang, ”jawab Jia Lai sambil 
tersenyum. 


Saat Bruno melihat senyum aneh di wajah Jia Lai, hatinya 
hancur.Jia Lai, bagaimanapun, mengabaikannya dan mengalihkan 
perhatiannya ke Zhang Heng.“Tahukah Anda bagaimana mesin 
Anda mati?” “Hah?” 


“Nancy memiliki item game kelas C yang memungkinkannya 
berkomunikasi dengan hewan kecil dalam area tertentu.Dia 
memiliki kemampuan untuk memberi mereka beberapa perintah 
sederhana.Dengan itu, dia memerintahkan sekawanan burung untuk 
terbang di sepanjang jalur penerbangan Anda.Sial baginya, dia 
menggunakan penggunaan terakhirnya untuk item yang 
menyerangku malam ini, "kata Jia Lai. 


Setelah itu, dia berjalan menuju meja dan mengeluarkan dua 
potong tisu, menyeka darah dari tangannya. 


“Apakah kamu membunuhnya?” Tanya Bruno sambil menelan 
ludah. 


“Tidak.Tidak.Tidak... tetapi saya harus mengakui bahwa saya 
tergoda.Namun, saya tidak ingin mendapat masalah.NASA sudah 
cukup di piringnya.Saya tidak ingin menambah masalah mereka.” 


Meskipun Jia Lai tampak sangat perhatian, itu tidak mengurangi 
kecemasan dan ketakutan Bruno. 


“Aku tidak membunuh pasanganmu, tetapi kamu tampaknya tidak 
terlalu senang tentang hal itu.Bruno melengkungkan bibirnya dan 
mencoba tersenyum. 


“Saya menyadari sesuatu ketika saya ingin membunuhnya.Saat ini, 
kami hanya tinggal berempat.Jika aku membunuhnya, itu berarti 
aku harus membiarkanmu hidup.Saya tidak yakin apakah itu 
keputusan yang tepat.Saya juga tahu dia telah berbohong dan 
memanfaatkan saya sepanjang waktu.Dia mencoba 
menyembunyikan hubungan Anda yang bergejolak dengan 
Livingstone.Tapi itulah sifat wanita yang sebenarnya, bukan? 
Selamanya dalam keadaan pikiran yang berubah-ubah.Tidak bisa 
menyalahkannya untuk itu.” 


Jia Lai memindahkan sebuah kursi dan meletakkannya di depan 
Bruno. 


“Ada sesuatu yang masih belum bisa saya pahami.Dia bermain-main 
dengan hampir semua orang di sini.Bahkan anak SMA itu 
merasakannya.Namun, sebagai pasangannya, dia bahkan tidak 
mengizinkan saya untuk menyentuh tangannya.Semakin dia 
melakukan hal semacam itu kepada saya, semakin saya merasa 
senang.Saya telah bermimpi untuk hari seperti ini berkali- 
kali.Ketika dia mengekspos dirinya di depan saya, saya melihat 
ketakutan di wajahnya, dan dia berlutut dan memohon maaf 
kepada saya.Dia bahkan mengatakan dia bersedia melakukan apa 
saja selama saya memaafkannya.Sayangnya, saat hari itu tiba, aku 
sudah kehilangan minat padanya... ” 


Jia Lai berhenti sejenak. 


“.. Tapi segera, saya menyadari bahwa minat saya tidak hilang 
sama sekali.Saya secara tidak sadar menikmati keseluruhan proses.” 


Sambil berbicara, dia mengulurkan tangannya untuk menepuk bahu 
Bruno. 


“Saya tahu orang-orang saat ini peduli dengan hasil lebih dari apa 
pun.Tentu saja, saya tidak menentangnya.Bagaimanapun, saya ingin 
menjadi salah satu dari tiga orang untuk menyelesaikan pencarian 
ini.Tetapi sekali lagi, kadang-kadang, saya merasa bahwa orang- 
orang begitu peduli dengan hasil sehingga mereka lupa menikmati 
proses untuk mencapainya.Tidakkah menurutmu itu sia-sia? ” 


“Apa yang ingin kamu katakan di sini?” “Itu mudah.Bagaimanapun, 
Zhen Xiong dan saya adalah teman baik.Meskipun dia tidak 
berinvestasi terlalu banyak dalam persahabatan kami, saya tetap 
bersedia memberinya kesempatan.” 


Jia Lai mengeluarkan pulpen dan selembar kertas berdarah dari 
sakunya. 


“Jadi, ini situasinya.Masih ada satu kursi yang tersedia di Apollo 
11, dan saya harus memilih di antara Anda berdua.Saya berusaha 
bersikap seadil mungkin, jadi saya memberinya waktu 15 menit 
untuk membuat rencana yang dapat membantu saya membunuh 
Anda tanpa menimbulkan kecurigaan NASA.Sekarang, saya akan 
memberi Anda waktu lima menit untuk membuat rencana untuk 
membunuhnya.Setelah itu, teman independen saya di sana akan 
memilih satu untuk saya eksekusi.Dia akan menjadi orang yang 
memutuskan siapa yang akan bertahan untuk babak ini.Ada 
pertanyaan lagi?” 


Bruno langsung berlari dan meraih pena di depannya. 
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Bab 305 Latihan Terakhir 


Empat hari telah berlalu sejak tragedi terakhir. Karena insiden yang 
melibatkan lima kandidat astronot begitu aneh dan rumit-empat 
dihilangkan, di mana tiga dari mereka terbunuh, tim investigasi 
membentang agak terlalu tipis. NASA bermaksud untuk 
menyembunyikan kejadian-kejadian itu sampai mereka dapat 
menemukan jawaban untuk menanganinya. Tapi keesokan harinya, 
itu sudah tersebar di seluruh media. Dan semakin banyak berita 
menyebar, semakin jahat ceritanya. Sekelompok orang bahkan 
menyebut serangkaian kecelakaan itu sebagai “kutukan pendaratan 
di bulan', mengklaim apa yang dilakukan NASA memicu kemarahan 
Dewa, yang pada akhirnya menyebabkan semua bencana ini. 


Selama beberapa hari terakhir, kerumunan massa berbaris sebagai 
protes di luar Pusat Antariksa dan Kongres Kennedy. 


NASA terpaksa menggelar konferensi pers untuk menjelaskan 
situasinya. Tiga astronot lainnya yang menghadiri konferensi itu 
dihujani pertanyaan selama empat puluh lima menit. Para 
wartawan yang hadir terus melontarkan pertanyaan-pertanyaan 
rumit, beberapa di antaranya adalah pertanyaan jebakan dengan 
jebakan tersembunyi. 


Namun, ketiga kandidat bersiap untuk situasi seperti ini, dan 
jawaban mereka semua kedap udara. Begitu wawancara selesai, 
Humas langsung membawa ketiga pria itu ke ruang tunggu di 
belakang gedung. 


Ketika pintu ditutup dan semua kebisingan di luar diisolasi, mereka 
akhirnya sendirian. Hanya mereka bertiga yang ada di ruangan itu, 


dan Bruno segera melayani Zhang Heng dan Jia Lai dengan segelas 
air. Dia berkata dengan sikap yang agak patuh, “Saudaraku, 
minumlah. ” 


Jia Lai tertawa. “Pria gemuk sepertiku lebih suka minuman 
bersoda. ” 


“Kalau begitu aku akan membelikannya untukmu segera!” Bruno 
memukul dadanya. 


“Tidak perlu itu. Kami akan segera ke bulan. Lebih baik bagi kita 
untuk diam sampai saat itu. Suara Jia Lai menunjukkan sedikit 
perhatian. “Apakah Anda memiliki LSD baru-baru ini? Kami 
membutuhkan Anda untuk mengemudikan Modul Bulan. Kamu 
seharusnya bisa melakukan itu, kan? ” 


“Tidak masalah . Itu tidak akan menjadi masalah sama sekali. Saya 
sudah lama tidak menyentuh benda itu, dan saya tidak pernah lebih 
sadar, ”kata Bruno. 


Pada akhirnya, apa yang disebut “kesempatan' dan “pilihan” Jia Lai 
tidak ada sama sekali. Dia sudah memutuskan sebelumnya untuk 
menjaga Bruno dan membunuh Zhen Xiong ... bukan karena dia 
berbohong kepadanya tetapi karena dia lebih sulit untuk ditangani 
daripada Bruno. Jadi, Jia Lai telah membunuh lawannya di awal 
pertandingan dengan sangat hormat, meninggalkan Bruno yang 
tidak terlalu mengancam untuk menjadi anggota terakhir trio 
pendaratan di bulan. 


Mereka kurang dari sepuluh hari lagi dari peluncuran Apollo 11. 
Mengingat masih ada masa karantina selama satu minggu sebelum 
peluncuran, tim memiliki waktu dua hari untuk melakukan apapun 
yang mereka suka. Adapun pelatihan, hanya ada latihan bertahan 
hidup terakhir. 


Ini untuk memastikan bahwa seandainya pesawat ruang angkasa itu 
mendarat di lingkungan yang tidak bersahabat, para astronot akan 
dapat bertahan sampai penyelamatan tiba. Selama Proyek Gemini, 
para astronot diharuskan menjalani pelatihan penyelamatan dan 
kursus bertahan hidup selama lima hari yang intensif di tiga 
lingkungan yang keras — tropis, gurun, dan air. NASA bahkan 
mengirim tim astronot ke Islandia dan Amazon untuk pelatihan 
rahasia. 


Namun, karena keterbatasan waktu kali ini, kursus pelatihan 
bertahan hidup telah dikurangi. Faktanya, pelatihan ketahanan air 
diselesaikan di kolam renang, dan pelatihan di daerah tropis 
dihilangkan begitu saja. Penyelamatan gurun, bagaimanapun, 
dilakukan sesuai rencana, meskipun didorong ke belakang jadwal 
seandainya tim belum menyelesaikan yang lain. Apalagi, hanya 
dialokasikan dua hari untuk itu. 


Dibandingkan dengan sesi pelatihan sebelumnya, tiga kandidat 
yang tersisa tidak dibebani oleh kebutuhan untuk mengungguli 
yang lain. Itu karena tidak peduli apa hasil mereka, para astronot 
untuk misi tersebut sudah dikonfirmasi. Jadi, di mata Jia Lai dan 
Bruno, pelatihan tidak ada bedanya dengan liburan. 


Saat itu, seseorang masuk ke ruang tunggu. Itu adalah kaptennya, 
dan dia ditemani oleh seseorang. 


Jia Lai dan Bruno tidak terlalu memperhatikan orang kedua karena 
mereka mengira bahwa dia pasti seorang karyawan yang 
bertanggung jawab atas pelatihan bertahan hidup. Zhang Heng, di 
sisi lain, tampak kaget. 


Kapten tidak memperkenalkan temannya. Sebaliknya, dia langsung 
ke pokok permasalahan. “Anda telah menerima empat puluh lima 
hari pelatihan, dan Anda telah menguasai berbagai keterampilan 
yang dibutuhkan seorang astronot. Sepanjang perjalanan ini, Anda 
telah mengalami banyak hal, dan untungnya, Anda semua bertahan 
sampai akhir. Saya bangga atas kerja keras dan upaya Anda, dan 


sekarang, nikmati kesempatan untuk mencatatkan sejarah! ” 


Jia Lai dan Bruno berbagi pandangan, menyeringai dengan 
kegembiraan yang keluar dari mata masing-masing. Menjadi 
pemenang terakhir permainan akhirnya tenggelam, dan tahu 
mereka akan berhasil menaiki Apollo 11 untuk menginjakkan kaki 
di bulan, keduanya tidak bisa menyembunyikan kegembiraan 
mereka. Terutama mengingat semua yang telah terjadi sebelumnya, 
dan bagaimana Jia Lai berubah dari yang paling sedikit menjadi di 
antara tiga yang terakhir. Sekarang setelah debu mereda, dia tidak 
perlu lagi berpura-pura dan menyembunyikan pikiran terdalamnya. 


Di antara ketiganya, hanya Zhang Heng yang tetap bergeming. Dia 
memandang pria yang berdiri diam di samping kapten, dan itu 
membangkitkan beberapa kenangan. 


Kemudian, Jia Lai dan Bruno mendengar kapten melanjutkan 
pengumumannya. “Sore ini, kami akan memulai latihan terakhir 
kami. Saya harap Anda semua akan menganggapnya serius. Hasil 
ini akan memberikan kontribusi yang signifikan untuk menentukan 
siapa calon terakhir. ” 


“Tunggu sebentar . Kandidat terakhir ... Apa maksudmu? ” Jia Lai 
tampak khawatir. 


“Kami sudah menjadi kandidat terakhir, bukan? Tiga astronot 
terakhir yang mengemudikan Apollo 11-itu kita bertiga, bukan? ” 
Mata Bruno melebar dan liar. “Anda pernah memberi tahu kami 
bahwa penyakit menular baru menyebabkan Anda kehilangan 
sejumlah besar astronot, dan anehnya kru Apollo 10 yang kembali 
tidak dapat pulih. Jadi, kita harus menjadi satu-satunya yang 
tersisa, kan? ” 


Kapten itu tetap menatap lurus saat dia menjawab, “Ya, itu benar. 
Kami secara tragis kehilangan banyak astronot karena penyakit 
menular misterius itu, tepatnya, hampir semuanya. Konon, 


beberapa dari mereka berhasil pulih. Kapten itu memandang pria 
yang berdiri di sampingnya. “Neil Alden Armstrong, mantan 
komandan Apollo 10, telah melewati masa observasi seminggu yang 
lalu dan sekarang menjalani terapi menuju jalan pemulihan. Dia 
dalam kondisi baik dan dipastikan fit untuk Apollo 11. ” 


“Tunggu ...” Bruno tampak ngeri saat kebenaran mengejutkan 
menyadarinya. Artinya, hanya tersisa dua tempat untuk kita? 


“Lebih tepatnya, hanya ada satu. Kami sangat beruntung Kapten 
Michael Collins, pilot Service Module, telah pulih dengan baik, 
”kata sang kapten. “Tapi jangan khawatir. Mereka yang tidak 
terpilih dapat bergabung dengan kontrol misi dan menjadi bagian 
dari tim pendukung. Anda masih dapat berpartisipasi dalam 
perjalanan besar ini. ” 
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Mata Bruno melebar dan liar.“Anda pernah memberi tahu kami 
bahwa penyakit menular baru menyebabkan Anda kehilangan 
sejumlah besar astronot, dan anehnya kru Apollo 10 yang kembali 
tidak dapat pulih.Jadi, kita harus menjadi satu-satunya yang tersisa, 
kan? ” 


Kapten itu tetap menatap lurus saat dia menjawab, “Ya, itu 
benar.Kami secara tragis kehilangan banyak astronot karena 
penyakit menular misterius itu, tepatnya, hampir semuanya.Konon, 
beberapa dari mereka berhasil pulih.Kapten itu memandang pria 
yang berdiri di sampingnya.“Neil Alden Armstrong, mantan 
komandan Apollo 10, telah melewati masa observasi seminggu yang 
lalu dan sekarang menjalani terapi menuju jalan pemulihan.Dia 
dalam kondisi baik dan dipastikan fit untuk Apollo 11.” 


“Tunggu.” Bruno tampak ngeri saat kebenaran mengejutkan 
menyadarinya.Artinya, hanya tersisa dua tempat untuk kita? 


“Lebih tepatnya, hanya ada satu.Kami sangat beruntung Kapten 
Michael Collins, pilot Service Module, telah pulih dengan baik, 
”kata sang kapten.“Tapi jangan khawatir.Mereka yang tidak terpilih 
dapat bergabung dengan kontrol misi dan menjadi bagian dari tim 
pendukung.Anda masih dapat berpartisipasi dalam perjalanan besar 
ini.” 


Ch.306 


Bab 306 
Bab 306 Tingkat Eliminasi Kejam 


Saat Jia Lai mendengarnya, wajahnya berubah menjadi tumpukan 
yang gelap. Siapa yang mengira bahwa takdir yang begitu kejam 
akan menyerang mereka begitu tiba-tiba? Mereka telah bekerja 
sangat keras dalam menghilangkan empat pemain lainnya, hampir 
kehilangan nyawa mereka, pada satu titik. Setelah nyaris berhasil 
keluar hidup-hidup, mereka berhasil mendorong jalan mereka ke 
tiga tempat teratas. Tidak ada yang menyangka Armstrong dan 
Collins akan pulih tepat waktu untuk bergabung kembali dengan 
misi tersebut. Secara alami, itu menjadi berita besar bagi NASA 
yang semakin sering mendapat sorotan publik. 


Keduanya adalah jenis yang sangat berbeda dari Zhang Heng dan 
timnya. Neil Armstrong dan Michael Collins dianggap sebagai 
astronot NASA yang paling berpengalaman. Mereka menjalani 
pelatihan intensif selama bertahun-tahun dan merupakan yang 
paling cemerlang dan paling berkualitas yang ditawarkan Amerika 
Serikat. Sebelum ditugaskan untuk memimpin Apollo 11, Armstrong 
menerbangkan Gemini 8 pada tahun 1965 untuk mengorbit bumi. 
Adapun Collins, dia adalah bagian penting dari Gemini 10, setelah 
melakukan beberapa kali berjalan di luar angkasa. Kembalinya 
mereka memberi NASA suntikan adrenalin yang sangat dibutuhkan. 
Bagi ketiga pemain, bagaimanapun, itu hanyalah berita buruk. 


Dalam retrospeksi, sistem tidak pernah menyebutkan berapa 
banyak dari mereka yang bisa menyelesaikan pencarian. Orang 
yang memberi tahu mereka bahwa tentang detailnya sebenarnya 
adalah anak sekolah, dan karena informasi tersebut didasarkan 
pada sejarah NASA, semua pemain menerima pernyataannya tanpa 
banyak pertanyaan. Pada awal pencarian ini, kapten menyebutkan 
bahwa tidak ada astronot NASA yang cukup fit untuk pergi ke luar 


angkasa saat ini. Yang perlu mereka lakukan hanyalah 
memperhatikan ketiga astronot yang kembali dari misi Apollo 10. 
Ternyata, kesembuhan mereka yang cepat secara langsung 
memengaruhi kemajuan pencarian. Terlepas dari tikungan takdir 
yang kejam, sistem itu sebenarnya cukup murah hati terhadap 
mereka. 


Sama seperti astronot lain yang terinfeksi penyakit misterius, tiga 
astronot penting dari Apollo 10 sepertinya tidak akan pulih dalam 
waktu dekat. Ini semakin menegaskan bahwa hanya tiga pemain 
yang diizinkan naik ke Apollo 11. Karena itu, Jia Lai memutuskan 
tidak akan membunuh Bruno, khawatir mereka akan kekurangan 
personel yang dibutuhkan untuk menerbangkan misi. Sayangnya, 
takdir menarik lelucon paling kejam yang bisa mereka lakukan, 
membuat beberapa orang berpikir bahwa itu tidak akan ada 
bedanya bahkan jika itu terungkap lebih awal. Kesulitan memilih 
tiga dari tujuh pemain baru saja meningkat menjadi memilih satu 
dari tiga. 


Sebelumnya, Zhang Heng telah hidup dalam pelupaan total dari 
para pesaingnya. Tentu saja, jika dia tahu bahwa hanya satu yang 
diizinkan di Apollo 11, dia pasti tidak akan mengejar tempat 
pertama di kelas. Setidaknya tidak sekarang. Bruno, sebaliknya, 
harus menjadi yang paling menyedihkan di antara ketiganya. Dia 
tidak pernah mengira Jia Lai akan dipilih untuk melanjutkan alih- 
alih Zhen Xiong. Pada saat itu, dia sangat senang dia bisa 
menyelesaikan pencarian sehingga semua kesedihannya tampaknya 
telah hilang sama sekali. 


Sangat disayangkan, kabar baik tidak bertahan lama. Setelah 
melalui semua kesulitan menghilangkan sisanya, mereka sekarang 
harus bertarung satu sama lain untuk meraih tempat terakhir dan 
satu-satunya di Apollo 11. Mempertimbangkan bahwa semua item 
game miliknya telah hilang, Bruno kini telah berada di posisi 
terakhir bahkan sebelum misi dimulai. Setelah sedikit ragu, dia 
dengan cepat memutuskan hubungan dengan Jia Lai. Zhang Heng 
sama sekali tidak terkejut dengan aliansi yang tidak suci itu. Dia 
tidak yakin apakah Armstrong masih ingat apa yang terjadi empat 


belas tahun yang lalu, tetapi bahkan jika tidak, entah bagaimana 
dia tahu dia memiliki apa yang diperlukan untuk menjadi yang 
terakhir berdiri. Bagaimanapun, hasilnya adalah yang terbaik di 
antara ketiganya, belum lagi dia tidak pernah membiarkan emosi 
menghalangi jalannya. Profesionalisme selalu menjadi prioritas 
utamanya ketika menjalankan misi, dan Zhang Heng yakin 
Armstrong pada akhirnya akan memilihnya sebagai anggota 
krunya. Apakah itu Jia Lia atau Bruno, mereka masih harus 
menemukan cara untuk mengusirnya jika mereka ingin mendapat 
kesempatan untuk menyelesaikan misi. 


Untuk mencapai itu, Bruno bekerja sama dengan Jia Lai. Hasil 
terbaik baginya adalah Zhang Heng dan Jia Lai sekarat saat 
bertarung satu sama lain. Jika Jia Lai memenangkan pertarungan, 
bagaimanapun, NASA pasti akan berpaling darinya jika 
dibandingkan dengan kaliber Bruno. 


Adapun Jia Lai, dia dengan cepat bangkit kembali setelah 
melepaskan kemarahan dan kekecewaannya. Tingkat passing satu 
dari tujuh adalah yang paling ketat yang pernah dia temui, belum 
lagi ini adalah pertama kalinya dia memainkan babak “pemain 
tunggal dengan mode kompetitif ini. Ini lebih rendah dari rata-rata 
tingkat kelulusan. Namun, mengeluh tentang itu sekarang tidak 
berguna. Dibandingkan dengan Bruno, dia bisa melihat gambaran 
yang lebih besar. Dia melihat dua jalur yang bisa dia ambil, 
membunuh Zhang Heng dan Bruno untuk menjadi satu-satunya 
pemain yang tersisa atau membunuh Armstrong dan Collins untuk 
membebaskan dua tempat bagi Zhang Heng dan Bruno. 


Kedua opsi memiliki pro dan kontra. Jika menyangkut tingkat 
keberhasilan, tentu saja Armstrong dan Collins jelas merupakan 
pilihan yang lebih baik dalam membantunya menyelesaikan misi 
utama. Namun, Armstrong dan Collins juga lebih mudah dibunuh 
karena mereka tidak berharap menjadi sasaran siapa pun. 
Kemudian, ada kekhawatiran besar lainnya. Akankah astronot lain 
kembali ke NASA setelah Armstrong dan Collins terbunuh? 
Akankah Zhang Heng dan Bruno bekerja dengannya untuk 
membunuh mereka? Bagi Zhang Heng, membunuh Armstrong dan 


Collins tidak akan menguntungkannya. 


Ke mana pun jalannya, Jia Lai tidak punya banyak waktu untuk 
berpikir, hanya memiliki sepuluh hari tersisa sebelum peluncuran 
Apollo 11. Tantangan yang dia hadapi selanjutnya adalah bertahan 
hidup di alam liar. Akhirnya, dia memutuskan untuk tidak 
menunggu sampai pelatihan selesai atau terus menebak-nebak 
apakah astronot lain akan kembali ke NASA. Dia hanya akan 
meninggalkan nasibnya di tangannya sendiri. Pada saat seperti itu, 
orang yang paling bisa diandalkan adalah dirinya sendiri. 


Jia Lai percaya bahwa dua pemain lainnya juga memiliki ide yang 
sama, itulah mengapa dia tidak repot-repot mendiskusikan cara 
melenyapkan Armstrong dan Collins dengan Zhang Heng. Dia tahu 
Zhang Heng kemungkinan besar tidak akan jatuh karena 
jebakannya. Selama semua sesi latihan sebelumnya, ia sengaja 
membuat dirinya tampak selemah mungkin sehingga pemain lain 
akan menurunkan penjagaan mereka. Kali ini, dia tidak berniat 
menahan lagi. 


Ketiganya tidak mengucapkan sepatah kata pun di pesawat. Di sisi 
lain, kapten tidak akan berhenti melanjutkan tentang berbagai 
keterampilan bertahan hidup yang dibutuhkan untuk alam liar yang 
liar dan liar. Jadi, beberapa jam kemudian, mereka tiba di tempat 
pendaratan mereka di gurun Nevada yang panas. Beberapa 
karyawan sudah menunggu mereka. 


Bab 306 Bab 306 Tingkat Eliminasi Kejam 


Saat Jia Lai mendengarnya, wajahnya berubah menjadi tumpukan 
yang gelap.Siapa yang mengira bahwa takdir yang begitu kejam 
akan menyerang mereka begitu tiba-tiba? Mereka telah bekerja 
sangat keras dalam menghilangkan empat pemain lainnya, hampir 
kehilangan nyawa mereka, pada satu titik.Setelah nyaris berhasil 
keluar hidup-hidup, mereka berhasil mendorong jalan mereka ke 
tiga tempat teratas.Tidak ada yang menyangka Armstrong dan 
Collins akan pulih tepat waktu untuk bergabung kembali dengan 


misi tersebut.Secara alami, itu menjadi berita besar bagi NASA yang 
semakin sering mendapat sorotan publik. 


Keduanya adalah jenis yang sangat berbeda dari Zhang Heng dan 
timnya.Neil Armstrong dan Michael Collins dianggap sebagai 
astronot NASA yang paling berpengalaman.Mereka menjalani 
pelatihan intensif selama bertahun-tahun dan merupakan yang 
paling cemerlang dan paling berkualitas yang ditawarkan Amerika 
Serikat.Sebelum ditugaskan untuk memimpin Apollo 11, Armstrong 
menerbangkan Gemini 8 pada tahun 1965 untuk mengorbit 
bumi.Adapun Collins, dia adalah bagian penting dari Gemini 10, 
setelah melakukan beberapa kali berjalan di luar 
angkasa.Kembalinya mereka memberi NASA suntikan adrenalin 
yang sangat dibutuhkan.Bagi ketiga pemain, bagaimanapun, itu 
hanyalah berita buruk. 


Dalam retrospeksi, sistem tidak pernah menyebutkan berapa 
banyak dari mereka yang bisa menyelesaikan pencarian.Orang yang 
memberi tahu mereka bahwa tentang detailnya sebenarnya adalah 
anak sekolah, dan karena informasi tersebut didasarkan pada 
sejarah NASA, semua pemain menerima pernyataannya tanpa 
banyak pertanyaan.Pada awal pencarian ini, kapten menyebutkan 
bahwa tidak ada astronot NASA yang cukup fit untuk pergi ke luar 
angkasa saat ini. Yang perlu mereka lakukan hanyalah 
memperhatikan ketiga astronot yang kembali dari misi Apollo 
10.Ternyata, kesembuhan mereka yang cepat secara langsung 
memengaruhi kemajuan pencarian.Terlepas dari tikungan takdir 
yang kejam, sistem itu sebenarnya cukup murah hati terhadap 
mereka. 


Sama seperti astronot lain yang terinfeksi penyakit misterius, tiga 
astronot penting dari Apollo 10 sepertinya tidak akan pulih dalam 
waktu dekat.Ini semakin menegaskan bahwa hanya tiga pemain 
yang diizinkan naik ke Apollo 11.Karena itu, Jia Lai memutuskan 
tidak akan membunuh Bruno, khawatir mereka akan kekurangan 
personel yang dibutuhkan untuk menerbangkan misi.Sayangnya, 
takdir menarik lelucon paling kejam yang bisa mereka lakukan, 
membuat beberapa orang berpikir bahwa itu tidak akan ada 


bedanya bahkan jika itu terungkap lebih awal.Kesulitan memilih 
tiga dari tujuh pemain baru saja meningkat menjadi memilih satu 
dari tiga. 


Sebelumnya, Zhang Heng telah hidup dalam pelupaan total dari 
para pesaingnya.Tentu saja, jika dia tahu bahwa hanya satu yang 
diizinkan di Apollo 11, dia pasti tidak akan mengejar tempat 
pertama di kelas.Setidaknya tidak sekarang.Bruno, sebaliknya, 
harus menjadi yang paling menyedihkan di antara ketiganya.Dia 
tidak pernah mengira Jia Lai akan dipilih untuk melanjutkan alih- 
alih Zhen Xiong.Pada saat itu, dia sangat senang dia bisa 
menyelesaikan pencarian sehingga semua kesedihannya tampaknya 
telah hilang sama sekali. 


Sangat disayangkan, kabar baik tidak bertahan lama.Setelah 
melalui semua kesulitan menghilangkan sisanya, mereka sekarang 
harus bertarung satu sama lain untuk meraih tempat terakhir dan 
satu-satunya di Apollo 11.Mempertimbangkan bahwa semua item 
game miliknya telah hilang, Bruno kini telah berada di posisi 
terakhir bahkan sebelum misi dimulai.Setelah sedikit ragu, dia 
dengan cepat memutuskan hubungan dengan Jia Lai.Zhang Heng 
sama sekali tidak terkejut dengan aliansi yang tidak suci itu.Dia 
tidak yakin apakah Armstrong masih ingat apa yang terjadi empat 
belas tahun yang lalu, tetapi bahkan jika tidak, entah bagaimana 
dia tahu dia memiliki apa yang diperlukan untuk menjadi yang 
terakhir berdiri.Bagaimanapun, hasilnya adalah yang terbaik di 
antara ketiganya, belum lagi dia tidak pernah membiarkan emosi 
menghalangi jalannya.Profesionalisme selalu menjadi prioritas 
utamanya ketika menjalankan misi, dan Zhang Heng yakin 
Armstrong pada akhirnya akan memilihnya sebagai anggota 
krunya.Apakah itu Jia Lia atau Bruno, mereka masih harus 
menemukan cara untuk mengusirnya jika mereka ingin mendapat 
kesempatan untuk menyelesaikan misi. 


Untuk mencapai itu, Bruno bekerja sama dengan Jia Lai.Hasil 
terbaik baginya adalah Zhang Heng dan Jia Lai sekarat saat 
bertarung satu sama lain.Jika Jia Lai memenangkan pertarungan, 
bagaimanapun, NASA pasti akan berpaling darinya jika 


dibandingkan dengan kaliber Bruno. 


Adapun Jia Lai, dia dengan cepat bangkit kembali setelah 
melepaskan kemarahan dan kekecewaannya.Tingkat passing satu 
dari tujuh adalah yang paling ketat yang pernah dia temui, belum 
lagi ini adalah pertama kalinya dia memainkan babak “pemain 
tunggal dengan mode kompetitif ini.Ini lebih rendah dari rata-rata 
tingkat kelulusan.Namun, mengeluh tentang itu sekarang tidak 
berguna.Dibandingkan dengan Bruno, dia bisa melihat gambaran 
yang lebih besar.Dia melihat dua jalur yang bisa dia ambil, 
membunuh Zhang Heng dan Bruno untuk menjadi satu-satunya 
pemain yang tersisa atau membunuh Armstrong dan Collins untuk 
membebaskan dua tempat bagi Zhang Heng dan Bruno. 


Kedua opsi memiliki pro dan kontra.Jika menyangkut tingkat 
keberhasilan, tentu saja Armstrong dan Collins jelas merupakan 
pilihan yang lebih baik dalam membantunya menyelesaikan misi 
utama.Namun, Armstrong dan Collins juga lebih mudah dibunuh 
karena mereka tidak berharap menjadi sasaran siapa 
pun.Kemudian, ada kekhawatiran besar lainnya.Akankah astronot 
lain kembali ke NASA setelah Armstrong dan Collins terbunuh? 
Akankah Zhang Heng dan Bruno bekerja dengannya untuk 
membunuh mereka? Bagi Zhang Heng, membunuh Armstrong dan 
Collins tidak akan menguntungkannya. 


Ke mana pun jalannya, Jia Lai tidak punya banyak waktu untuk 
berpikir, hanya memiliki sepuluh hari tersisa sebelum peluncuran 
Apollo 11.Tantangan yang dia hadapi selanjutnya adalah bertahan 
hidup di alam liar.Akhirnya, dia memutuskan untuk tidak 
menunggu sampai pelatihan selesai atau terus menebak-nebak 
apakah astronot lain akan kembali ke NASA.Dia hanya akan 
meninggalkan nasibnya di tangannya sendiri.Pada saat seperti itu, 
orang yang paling bisa diandalkan adalah dirinya sendiri. 


Jia Lai percaya bahwa dua pemain lainnya juga memiliki ide yang 
sama, itulah mengapa dia tidak repot-repot mendiskusikan cara 
melenyapkan Armstrong dan Collins dengan Zhang Heng.Dia tahu 


Zhang Heng kemungkinan besar tidak akan jatuh karena 
jebakannya.Selama semua sesi latihan sebelumnya, ia sengaja 
membuat dirinya tampak selemah mungkin sehingga pemain lain 
akan menurunkan penjagaan mereka.Kali ini, dia tidak berniat 
menahan lagi. 


Ketiganya tidak mengucapkan sepatah kata pun di pesawat.Di sisi 
lain, kapten tidak akan berhenti melanjutkan tentang berbagai 
keterampilan bertahan hidup yang dibutuhkan untuk alam liar yang 
liar dan liar.Jadi, beberapa jam kemudian, mereka tiba di tempat 
pendaratan mereka di gurun Nevada yang panas.Beberapa 
karyawan sudah menunggu mereka. 


Ch.307 


Bab 307 
Bab 307 Einstein Area 51 


Mencakup area total lebih dari 500.000 kilometer persegi, Gurun 
Cekungan Besar adalah gurun terbesar di Amerika Utara. Itu 
menempati Nevada, lebih dari separuh Utah, sebagian kecil Idaho, 
Oregon, California, dan Wyoming. 


Berbicara tentang gurun, nama pertama yang terlintas di benak 
pastilah Las Vegas. 


Pada tahun 1888, tempat itu adalah kota kecil. Baru pada tahun 
1905 sejumlah besar penambang emas membanjiri daerah tersebut 
ketika emas ditemukan. Namun, seperti kota-kota perburuan emas 
lainnya, tambang emas menjadi kosong setelah periode 
kegembiraan yang singkat. Las Vegas segera kembali ke keadaan 
pedesaan sebelumnya. Kenaikan sebenarnya terjadi selama Depresi 
Hebat, di mana badan legislatif negara bagian mengeluarkan 
undang-undang untuk melegalkan perjudian. Itu mengubah kota 
gurun yang sepi menjadi kota mempesona yang dipenuhi dengan 
hotel, klub malam, dan kasino. Sayangnya, Zhang Heng dan dua 
pemain lainnya tidak ada di sini untuk tur Las Vegas, malah 
mendarat di Pangkalan Angkatan Udara Area 51. Dibangun lebih 
dari satu dekade yang lalu, itu terletak di dasar danau di Nevada, 
hanya 130 kilometer dari Las Vegas yang ramai. Dalam beberapa 
dekade sejak berdirinya, Amerika Serikat selalu menyangkal 
keberadaannya. Pada saat yang sama, untuk mencegah mata yang 
penasaran mengintip ke lokasi pengujian rahasia, Angkatan Udara 
membeli 9.000 hektar lahan lagi di sekitarnya dan menamparnya 
dengan zona larangan terbang. 


Area 51 awalnya digunakan untuk mengembangkan pesawat mata- 
mata pengintai ketinggian U-2 Lockheed. Setelah selesai, proyek 
rahasia lainnya juga dimulai dari pangkalan ini, dan baru pada 
tahun 2013 Amerika Serikat secara resmi mengakui keberadaan 
Area 51. 


Ini juga menyelimuti Area 51 dengan lapisan misteri. Banyak yang 
percaya bahwa yang disebut “Manusia Hijau', mayat alien yang 
dibekukan, disimpan di antara batas “pangkalan'. Setiap presiden 
yang baru terpilih pasti datang mengunjungi tempat ini setelah 
dilantik. Ada komunitas penggemar ekstraterestrial dan UFO yang 
berkembang, bersumpah bahwa mereka telah melihat makhluk abu- 
abu pendek dengan kepala besar bergerak di dekatnya. 


Namun, Zhang Heng dan dua pemain lainnya jelas tidak memiliki 
keberuntungan untuk melihat UFO dan makhluk luar angkasa. 
Orang yang menyapa mereka bukanlah alien hijau, tapi pria 
berpenampilan biasa yang bertanggung jawab atas pangkalan 
angkatan udara. Setelah saling berjabat tangan dengan tim, dia 
memberi tahu mereka bahwa lingkungan simulasi telah disiapkan, 
dan pelatihan dapat dilakukan kapan saja. 


Sangat jarang komandan menunjukkan sisi kemanusiaannya. Ketika 
dia melihat bahwa hari sudah matahari terbenam, dia memutuskan 
untuk melanjutkan latihan ke besok pagi. Jadi, setelah makan 
malam, ketiganya diberi kesempatan untuk bergerak bebas. Namun, 
mereka hanya diizinkan untuk bergerak di beberapa area tertentu, 
dan kemanapun mereka pergi, selalu ada seseorang yang 
mengawasi. Orang yang bertanggung jawab atas keramahan 
meminta maaf atas pembatasan yang tidak nyaman, mengulangi 
bahwa tidak ada yang sengaja dilakukan untuk melawan mereka. 
Mereka hanya mengikuti protokol keamanan paling dasar. 


Zhang Heng dan tim mengangguk, menunjukkan bahwa mereka 
memahami situasinya. Tetapi melihat betapa ketatnya keamanan, 
hampir mustahil bagi mereka untuk melakukan sesuatu secara 
diam-diam saat berada di pangkalan. Setidaknya mereka akan aman 


sampai besok pagi. Itu adalah hasil yang agak menyenangkan, di 
mana itu mungkin juga menjadi malam damai terakhir yang bisa 
mereka nikmati. Setelah makan malam, Jia Lai memandang Zhang 
Heng dan mengangguk dengan sopan. 


“Sampai jumpa besok.” 


Ketika Jia Lai selesai, dia tidak berminat untuk berjalan di bawah 
pengawasan petugas keamanan. Jadi, dia kembali ke kamarnya. 
Ketika Bruno melihatnya pergi, dia pun segera bangkit dan 
mengikutinya sampai mereka mencapai tempatnya. Namun pada 
akhirnya, dia melihat saat Jia Lai membanting pintu di depan 
wajahnya, hampir mengenai hidungnya. 


Bruno merasa canggung. Jia Lai telah menjelaskan bahwa dia tidak 
mempercayainya, tidak berniat untuk mendiskusikan rencana besok 
dengannya. Dia merasa seperti alat, digunakan untuk keuntungan 
seseorang. Sayangnya penilaiannya akurat. Bruno tertarik untuk 
mengetahui rencana Jia Lai sebelumnya, hanya untuk melihat 
apakah ada bagian yang bisa dia manfaatkan. Akan lebih baik jika 
dia membunuh Zhang Heng dan Jia Lai pada saat yang bersamaan. 
Sekarang setelah pintu ditutup di hadapannya, Bruno tidak punya 
pilihan selain kembali ke kamarnya. 


Jadi, Zhang Heng adalah satu-satunya yang tersisa di kafetaria. Dia 
diam-diam menghabiskan sesendok kacang panggang terakhirnya. 
Langit di luar jendela telah menjadi sangat gelap, dan dengan angin 
kencang yang kering menendang pasir kuning, matahari merah 
segera turun di bawah cakrawala bukit pasir. Bahkan di hadapan 
ancaman eksistensial, pada pertarungan hidup atau mati yang akan 
datang, sulit untuk mengabaikan pemandangan yang begitu indah. 
“Kehancuran yang luar biasa, bukan?” suara aneh datang dari 
belakang. 


“Maaf?” Zhang Heng berbalik dan melihat seorang pria paruh baya 
berpakaian seperti seorang insinyur. Dia sepertinya seorang peneliti 
Area 51. Melihat bahwa dia telah mengejutkan Zhang Heng, dia 


tersenyum. Alih-alih melanjutkan topik sebelumnya, dia bertanya, 
“Anda adalah astronot dari NASA, bukan? Saya mendengar bahwa 
Anda pergi ke bulan. ” 


“Nama saya David .” 


Zhang Heng memperkenalkan dirinya, lalu meletakkan pisau dan 
garpu yang dia pegang sambil mengulurkan tangan. 


“Kami adalah kru Apollo 11. Secara teknis, hanya kandidat... ” 


“Saya Einstein. ” 


Pria paruh baya itu berjabat tangan dengan Zhang Heng, yang 
segera mengangkat alisnya. Zhang Heng belum pernah melihat 
bagaimana Einstein terlihat ketika dia masih muda, tetapi ketika 
pria paruh baya menyebutkan namanya, Zhang Heng menyadari 
bahwa mereka sebenarnya memiliki kemiripan. 


Pria paruh baya itu melepaskan tangannya dan tersenyum. 


“Hanya bercanda, Anda tahu sifat pekerjaan kami. Kami 
menandatangani perjanjian non-disclosure sebelum kami datang ke 
sini. Kami tidak bisa mengungkapkan nama asli kami. Mari kita 
bicarakan tentang Anda, Tn. David. Apakah kamu puas dengan 
tempatnya? ” 


“Anda tampaknya melakukannya dengan sangat baik. ” “Kamu juga 
. Enam puluh tahun yang lalu, tidak ada yang mengira bahwa 
manusia bisa terbang di langit dengan seekor burung besi besar. 
Sepuluh tahun yang lalu, tidak ada yang percaya bahwa manusia 
bisa meninggalkan bumi dan pergi ke luar angkasa. Bahkan saat ini, 
banyak yang masih tidak berpikir bahwa manusia memiliki 
kemampuan untuk menginjakkan kaki di benda langit lain... 
”Einstein berhenti. “... Tetapi semua ini terjadi, dengan bantuan 


rumus matematika, kemajuan teknik yang hebat, dan eksperimen 
berulang. Manusia telah menyelesaikan hal-hal yang tampaknya 
mustahil itu, berkali-kali. Bukankah ini keajaiban modern? Tidak 
ada rasa tidak hormat kepada orang yang memimpin orang-orang 
Yahudi ke tanah perjanjian mereka, tetapi saya harus mengatakan, 
teknologi adalah kekuatan terbesar di dunia ini. ” 


Itu adalah ucapan khas seorang mahasiswa teknik. Di satu sisi, sulit 
untuk berdebat dengannya. 


“Saya minta maaf telah mengganggu makan Anda. Ketika saya 
mendengar bahwa astronot NASA ada di sini, saya harus datang 
dan menemui Anda, "kata lelaki paruh baya itu sambil mengangkat 
bahu. “Biasanya tidak ada yang datang ke tempat ini. 
Bagaimanapun, senang bertemu dengan Anda, Tn. David. “” Saya 
juga senang telah berkenalan dengan Anda, Mr. Einstein. ” 


“Oke, saya tidak akan mengganggu tidur siang Anda. Saya berharap 
Anda berhasil dalam pelatihan Anda dan melanjutkan Apollo 11. 
Saya akan mendengarkan siaran ketika mereka berbicara tentang 
Anda mendarat di bulan. ” 


Pria paruh baya itu mengakhiri percakapan singkat itu. Dengan 
cangkir di tangan, dia berbalik dan berjalan keluar. Sekarang sudah 
benar-benar gelap di luar. 


Namun, karena Einstein hampir sampai di pintu keluar, dia berhenti 
lagi. Berbalik, dia berkata, “Oh ya, saya hampir lupa. Aku punya 
hadiah kecil untukmu. Anggap saja sebagai tanda pertemuan 
pertama kita. Aku meninggalkannya di kamarmu. Saya harap Anda 
menyukainya .” 


Bab 307 


Bab 307 Einstein Area 51 


Mencakup area total lebih dari 500.000 kilometer persegi, Gurun 
Cekungan Besar adalah gurun terbesar di Amerika Utara.Itu 
menempati Nevada, lebih dari separuh Utah, sebagian kecil Idaho, 
Oregon, California, dan Wyoming. 


Berbicara tentang gurun, nama pertama yang terlintas di benak 
pastilah Las Vegas. 


Pada tahun 1888, tempat itu adalah kota kecil.Baru pada tahun 
1905 sejumlah besar penambang emas membanjiri daerah tersebut 
ketika emas ditemukan.Namun, seperti kota-kota perburuan emas 
lainnya, tambang emas menjadi kosong setelah periode 
kegembiraan yang singkat.Las Vegas segera kembali ke keadaan 
pedesaan sebelumnya.Kenaikan sebenarnya terjadi selama Depresi 
Hebat, di mana badan legislatif negara bagian mengeluarkan 
undang-undang untuk melegalkan perjudian.Itu mengubah kota 
gurun yang sepi menjadi kota mempesona yang dipenuhi dengan 
hotel, klub malam, dan kasino.Sayangnya, Zhang Heng dan dua 
pemain lainnya tidak ada di sini untuk tur Las Vegas, malah 
mendarat di Pangkalan Angkatan Udara Area 51.Dibangun lebih 
dari satu dekade yang lalu, itu terletak di dasar danau di Nevada, 
hanya 130 kilometer dari Las Vegas yang ramai.Dalam beberapa 
dekade sejak berdirinya, Amerika Serikat selalu menyangkal 
keberadaannya.Pada saat yang sama, untuk mencegah mata yang 
penasaran mengintip ke lokasi pengujian rahasia, Angkatan Udara 
membeli 9.000 hektar lahan lagi di sekitarnya dan menamparnya 
dengan zona larangan terbang. 


Area 51 awalnya digunakan untuk mengembangkan pesawat mata- 
mata pengintai ketinggian U-2 Lockheed.Setelah selesai, proyek 
rahasia lainnya juga dimulai dari pangkalan ini, dan baru pada 
tahun 2013 Amerika Serikat secara resmi mengakui keberadaan 
Area 51. 


Ini juga menyelimuti Area 51 dengan lapisan misteri.Banyak yang 
percaya bahwa yang disebut “Manusia Hijau', mayat alien yang 


dibekukan, disimpan di antara batas “pangkalan'.Setiap presiden 
yang baru terpilih pasti datang mengunjungi tempat ini setelah 
dilantik.Ada komunitas penggemar ekstraterestrial dan UFO yang 
berkembang, bersumpah bahwa mereka telah melihat makhluk abu- 
abu pendek dengan kepala besar bergerak di dekatnya. 


Namun, Zhang Heng dan dua pemain lainnya jelas tidak memiliki 
keberuntungan untuk melihat UFO dan makhluk luar 
angkasa.Orang yang menyapa mereka bukanlah alien hijau, tapi 
pria berpenampilan biasa yang bertanggung jawab atas pangkalan 
angkatan udara.Setelah saling berjabat tangan dengan tim, dia 
memberi tahu mereka bahwa lingkungan simulasi telah disiapkan, 
dan pelatihan dapat dilakukan kapan saja. 


Sangat jarang komandan menunjukkan sisi kemanusiaannya.Ketika 
dia melihat bahwa hari sudah matahari terbenam, dia memutuskan 
untuk melanjutkan latihan ke besok pagi.Jadi, setelah makan 
malam, ketiganya diberi kesempatan untuk bergerak bebas.Namun, 
mereka hanya diizinkan untuk bergerak di beberapa area tertentu, 
dan kemanapun mereka pergi, selalu ada seseorang yang 
mengawasi.Orang yang bertanggung jawab atas keramahan 
meminta maaf atas pembatasan yang tidak nyaman, mengulangi 
bahwa tidak ada yang sengaja dilakukan untuk melawan 
mereka.Mereka hanya mengikuti protokol keamanan paling dasar. 


Zhang Heng dan tim mengangguk, menunjukkan bahwa mereka 
memahami situasinya.Tetapi melihat betapa ketatnya keamanan, 
hampir mustahil bagi mereka untuk melakukan sesuatu secara 
diam-diam saat berada di pangkalan.Setidaknya mereka akan aman 
sampai besok pagi.Itu adalah hasil yang agak menyenangkan, di 
mana itu mungkin juga menjadi malam damai terakhir yang bisa 
mereka nikmati.Setelah makan malam, Jia Lai memandang Zhang 
Heng dan mengangguk dengan sopan. 


“Sampai jumpa besok.” 


Ketika Jia Lai selesai, dia tidak berminat untuk berjalan di bawah 


pengawasan petugas keamanan.Jadi, dia kembali ke 
kamarnya.Ketika Bruno melihatnya pergi, dia pun segera bangkit 
dan mengikutinya sampai mereka mencapai tempatnya.Namun 
pada akhirnya, dia melihat saat Jia Lai membanting pintu di depan 
wajahnya, hampir mengenai hidungnya. 


Bruno merasa canggung.Jia Lai telah menjelaskan bahwa dia tidak 
mempercayainya, tidak berniat untuk mendiskusikan rencana besok 
dengannya.Dia merasa seperti alat, digunakan untuk keuntungan 
seseorang.Sayangnya penilaiannya akurat.Bruno tertarik untuk 
mengetahui rencana Jia Lai sebelumnya, hanya untuk melihat 
apakah ada bagian yang bisa dia manfaatkan.Akan lebih baik jika 
dia membunuh Zhang Heng dan Jia Lai pada saat yang 
bersamaan.Sekarang setelah pintu ditutup di hadapannya, Bruno 
tidak punya pilihan selain kembali ke kamarnya. 


Jadi, Zhang Heng adalah satu-satunya yang tersisa di kafetaria.Dia 
diam-diam menghabiskan sesendok kacang panggang 
terakhirnya.Langit di luar jendela telah menjadi sangat gelap, dan 
dengan angin kencang yang kering menendang pasir kuning, 
matahari merah segera turun di bawah cakrawala bukit 
pasir.Bahkan di hadapan ancaman eksistensial, pada pertarungan 
hidup atau mati yang akan datang, sulit untuk mengabaikan 
pemandangan yang begitu indah.“Kehancuran yang luar biasa, 
bukan?” suara aneh datang dari belakang. 


“Maaf?” Zhang Heng berbalik dan melihat seorang pria paruh baya 
berpakaian seperti seorang insinyur.Dia sepertinya seorang peneliti 
Area 51.Melihat bahwa dia telah mengejutkan Zhang Heng, dia 
tersenyum.Alih-alih melanjutkan topik sebelumnya, dia bertanya, 
“Anda adalah astronot dari NASA, bukan? Saya mendengar bahwa 
Anda pergi ke bulan.” 


“Nama saya David.” 


Zhang Heng memperkenalkan dirinya, lalu meletakkan pisau dan 
garpu yang dia pegang sambil mengulurkan tangan. 


“Kami adalah kru Apollo 11.Secara teknis, hanya kandidat... ” 


“Saya Einstein.” 


Pria paruh baya itu berjabat tangan dengan Zhang Heng, yang 
segera mengangkat alisnya.Zhang Heng belum pernah melihat 
bagaimana Einstein terlihat ketika dia masih muda, tetapi ketika 
pria paruh baya menyebutkan namanya, Zhang Heng menyadari 
bahwa mereka sebenarnya memiliki kemiripan. 


Pria paruh baya itu melepaskan tangannya dan tersenyum. 


“Hanya bercanda, Anda tahu sifat pekerjaan kami.Kami 
menandatangani perjanjian non-disclosure sebelum kami datang ke 
sini.Kami tidak bisa mengungkapkan nama asli kami.Mari kita 
bicarakan tentang Anda, Tn.David.Apakah kamu puas dengan 
tempatnya? ” 


“Anda tampaknya melakukannya dengan sangat baik.” “Kamu 
juga.Enam puluh tahun yang lalu, tidak ada yang mengira bahwa 
manusia bisa terbang di langit dengan seekor burung besi 
besar.Sepuluh tahun yang lalu, tidak ada yang percaya bahwa 
manusia bisa meninggalkan bumi dan pergi ke luar angkasa.Bahkan 
saat ini, banyak yang masih tidak berpikir bahwa manusia memiliki 
kemampuan untuk menginjakkan kaki di benda langit lain... 
”Einstein berhenti.“... Tetapi semua ini terjadi, dengan bantuan 
rumus matematika, kemajuan teknik yang hebat, dan eksperimen 
berulang.Manwusia telah menyelesaikan hal-hal yang tampaknya 
mustahil itu, berkali-kali.Bukankah ini keajaiban modern? Tidak 
ada rasa tidak hormat kepada orang yang memimpin orang-orang 
Yahudi ke tanah perjanjian mereka, tetapi saya harus mengatakan, 
teknologi adalah kekuatan terbesar di dunia ini.” 


Itu adalah ucapan khas seorang mahasiswa teknik.Di satu sisi, sulit 
untuk berdebat dengannya. 


“Saya minta maaf telah mengganggu makan Anda.Ketika saya 
mendengar bahwa astronot NASA ada di sini, saya harus datang 
dan menemui Anda, "kata lelaki paruh baya itu sambil mengangkat 
bahu. “Biasanya tidak ada yang datang ke tempat ini.Bagaimanapun, 
senang bertemu dengan Anda, Tn.David.“” Saya juga senang telah 
berkenalan dengan Anda, Mr.Einstein.” 


“Oke, saya tidak akan mengganggu tidur siang Anda.Saya berharap 
Anda berhasil dalam pelatihan Anda dan melanjutkan Apollo 
11.Saya akan mendengarkan siaran ketika mereka berbicara 
tentang Anda mendarat di bulan.” 


Pria paruh baya itu mengakhiri percakapan singkat itu.Dengan 
cangkir di tangan, dia berbalik dan berjalan keluar.Sekarang sudah 
benar-benar gelap di luar. 


Namun, karena Einstein hampir sampai di pintu keluar, dia berhenti 
lagi.Berbalik, dia berkata, “Oh ya, saya hampir lupa.Aku punya 
hadiah kecil untukmu.Anggap saja sebagai tanda pertemuan 
pertama kita.Aku meninggalkannya di kamarmu.Saya harap Anda 
menyukainya.” 


Ch.308 
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Zhang Heng terus memikirkan pria yang dia temui sebelumnya 
bernama Einstein, dan bertanya-tanya apakah itu hanya kebetulan 
dia menyebutkan kata-kata “kehancuran yang luar biasa”. Itulah 
kata-kata Buzz Aldrin, yang menggambarkan perasaannya saat 
pertama kali mengarahkan pandangannya ke permukaan bulan saat 
keluar dari Lunar Module. 


Tapi dia tidak bisa menemukan pria itu lagi. Nama “Einstein' jelas 
palsu, dan untuk saat ini, yang diketahui Zhang Heng hanyalah 
bahwa dia adalah seorang peneliti di Area 51. Namun, tidak berkat 
sifat sangat rahasia dari Area 51, kecuali Einstein mencari Zhang 
Heng, mereka tidak akan pernah bertemu lagi. 


Einstein muncul dan menghilang dalam sekejap, sangat mirip 
dengan badai pasir malam. 


Keesokan paginya, Zhang Heng memperhatikan ekspresi Jia Lai dan 
Bruno. Dari raut wajah mereka, dia menyimpulkan bahwa tidak ada 
yang istimewa yang terjadi malam sebelumnya. Pria yang menyebut 
dirinya Einstein tidak terlihat di mana pun, tetapi siapa pun pria 
itu, Zhang Heng mengesampingkan masalah itu terlebih dahulu 
karena pelatihan bertahan hidup akan datang. 


Hasil pelatihan pada akhirnya akan menentukan siapa di antara 
mereka yang akan menjadi kandidat terakhir untuk naik ke Apollo 
11. Namun, ternyata tidak seperti yang diharapkan NASA 


Setelah sarapan, Zhang Heng dan dua awaknya berganti pakaian 
antariksa. Area 51 mengirimkan truk militer untuk mengangkut 
mereka ke lokasi pelatihan. Ketika mereka mencapai jarak 
pelatihan, mock-up Lunar Module menunggu mereka di pasir 
kuning untuk meniru urutan pemisahan modul perintah dan 
layanan saat mereka kembali ke bumi. 


Simulator Lunar dan Command Module dibangun dengan rasio satu 
banding satu, dan setiap sekrup terakhir dikonfigurasi persis seperti 
kendaraan sebenarnya. Dilengkapi di dalamnya semua barang yang 
dibutuhkan astronot untuk bertahan hidup di alam liar. 


Truk itu menepi di depan modul simulasi dan menurunkan ketiga 
peserta pelatihan. Baru setelah mereka memasuki simulator, truk 
itu pergi. 


Dua kilometer dari jangkauan, kapten dan personel NASA 
mengamati situasi dengan teleskop. NASA telah memetik pelajaran 
dari semua kecelakaan sebelumnya, dan mereka menempatkan tim 
penyelamat darurat bersiaga di sekitarnya. Helikopter dan 
kendaraan off-road juga sudah siap, belum lagi Pangkalan Angkatan 
Udara Area 51 tidak jauh, dan mereka setuju untuk mengirim 
bantuan bila diperlukan. 


Semoga saja, dengan tindakan pencegahan dan persiapan yang 
matang, seharusnya tidak ada lagi kecelakaan. 


Mengatakan bahwa modulnya sempit akan meremehkan, dan 
kenyamanan mungkin merupakan konsep sejauh bulan itu sendiri. 
Faktanya, seluruh pesawat ruang angkasa telah dirancang dengan 
sangat hati-hati sehingga setiap gram yang ditimbang menjadi 
pertimbangan yang cermat. Ambil roket modern, misalnya. Setiap 
tambahan 1kg berat akan membutuhkan tambahan 50kg bahan 
bakar. Untuk memastikan pesawat ruang angkasa akan memiliki 
kecepatan lepas yang cukup, kendaraan peluncuran harus memiliki 
daya dorong yang memadai, dan berat pesawat ruang angkasa itu 
biasanya dijaga serendah mungkin. 


Setelah fungsionalitas dan keamanannya diverifikasi dengan cara 
terbaik, dianggap perlu mengorbankan sebagian dari pengalaman 
uji coba. Meskipun demikian, tiga pria yang menunggu untuk 
merobek tenggorokan satu sama lain sambil meremas dan meremas 
menjadi modul kecil terdengar sedikit ironis. 


Ini terutama terjadi pada Bruno, yang napasnya berubah cepat, 
pikirannya tampak melayang dan sibuk. Jia Lai dan Zhang Heng, 
sebaliknya, tampak jauh lebih tenang. Terutama yang terakhir, 
yang ritme pernapasannya hampir tidak berubah. 


Pakaian luar angkasa tebal tebal yang ada pada mereka menutupi 
ruangan kecil yang mereka tinggalkan, dan bahkan jika mereka 
mau, tidak ada yang akan melaksanakan rencana apa pun yang 
mereka buat. Setelah menunggu entah berapa lama, di mana ketiga 
trainee tetap dalam keheningan yang khusyuk, kapten 
mengumumkan melalui radio bahwa mereka dapat memulai 
pelatihan. 


Jia Lai, yang paling dekat dengan pintu palka, turun lebih dulu, 
diikuti oleh Bruno. Zhang Heng adalah orang terakhir yang 
meninggalkan modul. Ketika kakinya menyentuh tanah yang 
lembut dan berpasir, dia membuka helmnya dan melepaskannya. 
Segera, suara dan udara di sekitarnya membanjiri indranya, dan dia 
merasa seolah-olah dia telah kembali ke dunia luar. Ketika dia 
melihat ke atas, dia tidak melihat apa pun selain kesedihan di 
sekitar mereka. Kecuali beberapa semak tipis, hanya satu warna 
monoton yang mewarnai penglihatannya. 


Segera, mereka dihadapkan pada masalah yang canggung- 
bagaimana mereka keluar dari pakaian antariksa mereka? Karena 
pakaian itu secara eksplisit dirancang untuk digunakan di luar 
angkasa, pakaian itu menjadi masalah yang tidak praktis saat 
mendarat. Membawa alat berat seperti itu akan sangat membatasi 
pergerakan mereka dan menghabiskan banyak energi. 


Oleh karena itu, setelah modul perintah mendarat, hal pertama 
yang diminta astronot adalah melepas jas yang mereka kenakan. 


Bahkan setelah semua pelatihan itu, akan membutuhkan waktu 
yang lama jika kamu mengandalkan diri sendiri untuk melepas 
setelan itu. Namun, jika Anda memiliki rekan untuk membantu 
Anda, itu akan sangat mempercepat seluruh proses. Masalahnya 
saat ini adalah bahwa mereka bertiga bersaing satu sama lain, dan 
tidak ada yang akan memberikan bantuan apa pun, bahkan ketika 
itu datang untuk bantuan kecil seperti itu. 


Akhirnya, Zhang Heng yang pertama kali angkat bicara, memberi 
tahu Jia Lai, “Saya akan membantu Anda. ” 


Ekspresi terkejut melintas di wajah yang terakhir. Dia mengangguk, 
merasa bersyukur. Untuk sesaat, Bruno menyesali kelambanannya. 
Dia dan Jia Lai adalah sekutu nominal dan dia seharusnya menjadi 
orang yang melangkah dan menawarkan bantuan. Zhang Heng, 
bagaimanapun, mengalahkannya. Sayang sekali NASA mengawasi 
mereka dengan mata elang, dan itu bukan ide terbaik untuk 
menyingkirkan lawan saat ini. 


Jadi setelah Jia Lai melepaskan setelannya, dia membantu Zhang 
Heng melakukan hal yang sama. Pada akhirnya, Bruno pun berhasil 
melepaskan diri dari belenggu jas dan mengenakan seragam NASA 
biasa. 


Sementara itu, Zhang Heng kembali ke modul simulasi, mengambil 
beberapa makanan dan air dari bagasi kargo bersama dengan 
instrumen berguna lainnya yang mungkin dapat ia gunakan. 
Ketiganya meminta bantuan saat mereka dilatih, dan melaporkan 
perkiraan lokasi mereka ke pusat kendali. Setelah itu, mereka mulai 
membangun tempat penampungan sementara. 


Zhang Heng sudah melakukan ini berkali-kali dalam pertandingan 
pertamanya. Perbedaannya kali ini adalah, dia tidak perlu 


berkeliling mencari-cari material karena NASA dengan baik hati 
memperhitungkan berbagai lingkungan yang dihadapi para astronot 
saat mendarat, menyiapkan segala sesuatu yang dapat mereka 
pikirkan sebelumnya. Yang harus mereka lakukan sekarang adalah 
membawa semua materi dari Lunar Module dan merakit tempat 
berlindung yang sesuai. 


Bahkan Jia Lai harus mengakui bahwa Zhang Heng memiliki 
disposisi kru yang paling ideal, seorang yang tenang, dapat 
diandalkan, serba bisa. Tapi untuk lawan, itu pasti bukan hal yang 
baik. Itu berarti dia akan jauh lebih menantang untuk dibunuh. 
Sangat penting bahwa lawan sekaliber seperti itu harus terbunuh 
dengan satu pukulan, atau dia pasti akan kembali untuknya. Lawan 
seperti itu tidak akan memberinya kesempatan kedua. 


Untungnya, Jia Lai selalu sabar, atau dia tidak akan berpura-pura 
menjadi anak anjing yang tidak berbahaya di awal permainan. Dia 
menunggu sampai Zhen Xiang dan Bruno bekerja sama sebelum 
menyingkirkan pemain lainnya. Baru setelah itu dia menunjukkan 
warna aslinya. 


Dia persis seperti ular berbisa, selalu mencari waktu terbaik untuk 
menyerang. 


Jadi, pada awal pelatihan bertahan hidup di lapangan, Jia Lai 
terlihat sangat kooperatif. Setelah dua orang lainnya meminta 
bantuan, dia secara aktif bergabung dengan pembangunan tempat 
tidur itu. Butuh waktu sekitar lima belas menit untuk 
menyelesaikannya. Sebagai finisher, mereka memasang kanopi 
untuk melindungi mereka dari terik matahari di atas kepala 
mereka. 


Sebagai persyaratan untuk pelatihan, tidak ada dari mereka yang 
sarapan. Zhang Heng membagikan makanan yang dia ambil dari 
penyimpanan ke dua lainnya. Meski kelaparan, Jia Lai tidak buru- 
buru menghabiskan makanannya, malah menatap Bruno dengan 
tatapan dingin. 


Yang terakhir mengerti apa yang dimaksud Jia Lai dan, dengan 
ekspresi pahit, membuka kantong makanan yang dehidrasi, 
mencampurnya dengan air dari kantong tertutup, dan makan 
sesendok penuh. 


Bab 308: 308 


Bab 308 Ular Berbisa 


Zhang Heng terus memikirkan pria yang dia temui sebelumnya 
bernama Einstein, dan bertanya-tanya apakah itu hanya kebetulan 
dia menyebutkan kata-kata “kehancuran yang luar biasa'.Itulah 
kata-kata Buzz Aldrin, yang menggambarkan perasaannya saat 
pertama kali mengarahkan pandangannya ke permukaan bulan saat 
keluar dari Lunar Module. 


Tapi dia tidak bisa menemukan pria itu lagi.Nama “Einstein' jelas 
palsu, dan untuk saat ini, yang diketahui Zhang Heng hanyalah 
bahwa dia adalah seorang peneliti di Area 51.Namun, tidak berkat 
sifat sangat rahasia dari Area 51, kecuali Einstein mencari Zhang 
Heng, mereka tidak akan pernah bertemu lagi. 


Einstein muncul dan menghilang dalam sekejap, sangat mirip 
dengan badai pasir malam. 


Keesokan paginya, Zhang Heng memperhatikan ekspresi Jia Lai dan 
Bruno.Dari raut wajah mereka, dia menyimpulkan bahwa tidak ada 
yang istimewa yang terjadi malam sebelumnya.Pria yang menyebut 
dirinya Einstein tidak terlihat di mana pun, tetapi siapa pun pria 
itu, Zhang Heng mengesampingkan masalah itu terlebih dahulu 
karena pelatihan bertahan hidup akan datang. 


Hasil pelatihan pada akhirnya akan menentukan siapa di antara 
mereka yang akan menjadi kandidat terakhir untuk naik ke Apollo 


11.Namun, ternyata tidak seperti yang diharapkan NASA 


Setelah sarapan, Zhang Heng dan dua awaknya berganti pakaian 
antariksa.Area 51 mengirimkan truk militer untuk mengangkut 
mereka ke lokasi pelatihan.Ketika mereka mencapai jarak pelatihan, 
mock-up Lunar Module menunggu mereka di pasir kuning untuk 
meniru urutan pemisahan modul perintah dan layanan saat mereka 
kembali ke bumi. 


Simulator Lunar dan Command Module dibangun dengan rasio satu 
banding satu, dan setiap sekrup terakhir dikonfigurasi persis seperti 
kendaraan sebenarnya.Dilengkapi di dalamnya semua barang yang 
dibutuhkan astronot untuk bertahan hidup di alam liar. 


Truk itu menepi di depan modul simulasi dan menurunkan ketiga 
peserta pelatihan.Baru setelah mereka memasuki simulator, truk itu 


pergi. 


Dua kilometer dari jangkauan, kapten dan personel NASA 
mengamati situasi dengan teleskop.NASA telah memetik pelajaran 
dari semua kecelakaan sebelumnya, dan mereka menempatkan tim 
penyelamat darurat bersiaga di sekitarnya.Helikopter dan 
kendaraan off-road juga sudah siap, belum lagi Pangkalan Angkatan 
Udara Area 51 tidak jauh, dan mereka setuju untuk mengirim 
bantuan bila diperlukan. 


Semoga saja, dengan tindakan pencegahan dan persiapan yang 
matang, seharusnya tidak ada lagi kecelakaan. 


Mengatakan bahwa modulnya sempit akan meremehkan, dan 
kenyamanan mungkin merupakan konsep sejauh bulan itu 
sendiri.Faktanya, seluruh pesawat ruang angkasa telah dirancang 
dengan sangat hati-hati sehingga setiap gram yang ditimbang 
menjadi pertimbangan yang cermat.Ambil roket modern, 
misalnya.Setiap tambahan 1kg berat akan membutuhkan tambahan 
50kg bahan bakar.Untuk memastikan pesawat ruang angkasa akan 


memiliki kecepatan lepas yang cukup, kendaraan peluncuran harus 
memiliki daya dorong yang memadai, dan berat pesawat ruang 
angkasa itu biasanya dijaga serendah mungkin. 


Setelah fungsionalitas dan keamanannya diverifikasi dengan cara 
terbaik, dianggap perlu mengorbankan sebagian dari pengalaman 
uji coba.Meskipun demikian, tiga pria yang menunggu untuk 
merobek tenggorokan satu sama lain sambil meremas dan meremas 
menjadi modul kecil terdengar sedikit ironis. 


Ini terutama terjadi pada Bruno, yang napasnya berubah cepat, 
pikirannya tampak melayang dan sibuk.Jia Lai dan Zhang Heng, 
sebaliknya, tampak jauh lebih tenang.Terutama yang terakhir, yang 
ritme pernapasannya hampir tidak berubah. 


Pakaian luar angkasa tebal tebal yang ada pada mereka menutupi 
ruangan kecil yang mereka tinggalkan, dan bahkan jika mereka 
mau, tidak ada yang akan melaksanakan rencana apa pun yang 
mereka buat.Setelah menunggu entah berapa lama, di mana ketiga 
trainee tetap dalam keheningan yang khusyuk, kapten 
mengumumkan melalui radio bahwa mereka dapat memulai 
pelatihan. 


Jia Lai, yang paling dekat dengan pintu palka, turun lebih dulu, 
diikuti oleh Bruno.Zhang Heng adalah orang terakhir yang 
meninggalkan modul.Ketika kakinya menyentuh tanah yang lembut 
dan berpasir, dia membuka helmnya dan melepaskannya.Segera, 
suara dan udara di sekitarnya membanjiri indranya, dan dia merasa 
seolah-olah dia telah kembali ke dunia luar.Ketika dia melihat ke 
atas, dia tidak melihat apa pun selain kesedihan di sekitar 
mereka.Kecuali beberapa semak tipis, hanya satu warna monoton 
yang mewarnai penglihatannya. 


Segera, mereka dihadapkan pada masalah yang canggung- 
bagaimana mereka keluar dari pakaian antariksa mereka? Karena 
pakaian itu secara eksplisit dirancang untuk digunakan di luar 
angkasa, pakaian itu menjadi masalah yang tidak praktis saat 


mendarat.Membawa alat berat seperti itu akan sangat membatasi 
pergerakan mereka dan menghabiskan banyak energi. 


Oleh karena itu, setelah modul perintah mendarat, hal pertama 
yang diminta astronot adalah melepas jas yang mereka kenakan. 


Bahkan setelah semua pelatihan itu, akan membutuhkan waktu 
yang lama jika kamu mengandalkan diri sendiri untuk melepas 
setelan itu.Namun, jika Anda memiliki rekan untuk membantu 
Anda, itu akan sangat mempercepat seluruh proses.Masalahnya saat 
ini adalah bahwa mereka bertiga bersaing satu sama lain, dan tidak 
ada yang akan memberikan bantuan apa pun, bahkan ketika itu 
datang untuk bantuan kecil seperti itu. 


Akhirnya, Zhang Heng yang pertama kali angkat bicara, memberi 
tahu Jia Lai, “Saya akan membantu Anda.” 


Ekspresi terkejut melintas di wajah yang terakhir.Dia mengangguk, 
merasa bersyukur.Untuk sesaat, Bruno menyesali 
kelambanannya.Dia dan Jia Lai adalah sekutu nominal dan dia 
seharusnya menjadi orang yang melangkah dan menawarkan 
bantuan.Zhang Heng, bagaimanapun, mengalahkannya.Sayang 
sekali NASA mengawasi mereka dengan mata elang, dan itu bukan 
ide terbaik untuk menyingkirkan lawan saat ini. 


Jadi setelah Jia Lai melepaskan setelannya, dia membantu Zhang 
Heng melakukan hal yang sama.Pada akhirnya, Bruno pun berhasil 
melepaskan diri dari belenggu jas dan mengenakan seragam NASA 
biasa. 


Sementara itu, Zhang Heng kembali ke modul simulasi, mengambil 
beberapa makanan dan air dari bagasi kargo bersama dengan 
instrumen berguna lainnya yang mungkin dapat ia 
gunakan.Ketiganya meminta bantuan saat mereka dilatih, dan 
melaporkan perkiraan lokasi mereka ke pusat kendali.Setelah itu, 
mereka mulai membangun tempat penampungan sementara. 


Zhang Heng sudah melakukan ini berkali-kali dalam pertandingan 
pertamanya.Perbedaannya kali ini adalah, dia tidak perlu 
berkeliling mencari-cari material karena NASA dengan baik hati 
memperhitungkan berbagai lingkungan yang dihadapi para astronot 
saat mendarat, menyiapkan segala sesuatu yang dapat mereka 
pikirkan sebelumnya. Yang harus mereka lakukan sekarang adalah 
membawa semua materi dari Lunar Module dan merakit tempat 
berlindung yang sesuai. 


Bahkan Jia Lai harus mengakui bahwa Zhang Heng memiliki 
disposisi kru yang paling ideal, seorang yang tenang, dapat 
diandalkan, serba bisa.Tapi untuk lawan, itu pasti bukan hal yang 
baik.Itu berarti dia akan jauh lebih menantang untuk 
dibunuh.Sangat penting bahwa lawan sekaliber seperti itu harus 
terbunuh dengan satu pukulan, atau dia pasti akan kembali 
untuknya.Lawan seperti itu tidak akan memberinya kesempatan 
kedua. 


Untungnya, Jia Lai selalu sabar, atau dia tidak akan berpura-pura 
menjadi anak anjing yang tidak berbahaya di awal permainan.Dia 
menunggu sampai Zhen Xiang dan Bruno bekerja sama sebelum 
menyingkirkan pemain lainnya.Baru setelah itu dia menunjukkan 
warna aslinya. 


Dia persis seperti ular berbisa, selalu mencari waktu terbaik untuk 
menyerang. 


Jadi, pada awal pelatihan bertahan hidup di lapangan, Jia Lai 
terlihat sangat kooperatif.Setelah dua orang lainnya meminta 
bantuan, dia secara aktif bergabung dengan pembangunan tempat 
tidur itu.Butuh waktu sekitar lima belas menit untuk 
menyelesaikannya.Sebagai finisher, mereka memasang kanopi 
untuk melindungi mereka dari terik matahari di atas kepala 
mereka. 


Sebagai persyaratan untuk pelatihan, tidak ada dari mereka yang 


sarapan.Zhang Heng membagikan makanan yang dia ambil dari 
penyimpanan ke dua lainnya.Meski kelaparan, Jia Lai tidak buru- 
buru menghabiskan makanannya, malah menatap Bruno dengan 
tatapan dingin. 


Yang terakhir mengerti apa yang dimaksud Jia Lai dan, dengan 
ekspresi pahit, membuka kantong makanan yang dehidrasi, 
mencampurnya dengan air dari kantong tertutup, dan makan 
sesendok penuh. 
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Sarapan adalah potongan daging asap dan roti kayu manis yang 
dipasangkan dengan minuman Tang. Ada juga sup kacang dan salad 
tuna, makanan ruang angkasa era Apollo standar. 


Ini sebagian besar adalah makanan dehidrasi dan semi-lembab, 
beberapa di antaranya membutuhkan pemanasan dan beberapa 
dalam keadaan alami (kebanyakan kacang-kacangan). Tidak ada 
masalah dengan mereka secara nutrisi, tapi rasanya hampir tidak 
bisa diterima. 


Makanan antariksa generasi selanjutnya sangat meningkat, setelah 
mendapat manfaat dari kemajuan teknologi pengawetan makanan. 
Di era Zhang Heng, NASA akan memberikan astronot pilihan lebih 
dari 180 jenis makanan dan minuman. Anda bahkan dapat 
menikmati es krim cokelat di Stasiun Luar Angkasa Internasional 
(tentu saja, hal yang sangat boros bahkan untuk saat ini), yang 
banyak membantu dalam menjaga moral para astronot tetap tinggi 
selama mereka tinggal selama berbulan-bulan dan perjalanan yang 
sepi di atas planet kita. 


Untuk saat ini, bagaimanapun, Zhang Heng dan dua kandidat 
lainnya tidak akan dapat menikmati hak istimewa ini. Ruang 
penyimpanan di modul layanan berisi cukup makanan untuk tiga 
astronot selama sebelas hari. Jika semua berjalan lancar dengan 
misi, tidak termasuk pendaratan di bulan dan kembali ke bumi, sisa 
makanan akan bertahan selama enam hingga tujuh hari, cukup 
untuk para astronot saat mereka menunggu kedatangan tim 
penyelamat NASA. 


Namun, mengingat kemungkinan kerusakan peralatan komunikasi 
dan keadaan darurat tak terduga lainnya, Zhang Heng dan kru tidak 
diizinkan untuk tinggal di tempat mereka “mendarat' saat 
menunggu bantuan datang. 


Jadi, setelah sarapan, ketiganya melakukan navigasi sederhana, 
membagi makanan dan air di antara mereka sendiri, dan 
melanjutkan sesi latihan. Mereka mengemas perbekalan ke dalam 
ransel dan pindah ke lokasi target berikutnya — juga bagian tersulit 
dari kursus bertahan hidup. 


Lokasi target berjarak 80 kilometer. Bahkan jika mereka berjalan 
tanpa istirahat, itu akan memakan waktu setidaknya 20 jam. 
Terlebih lagi, musim panas akan datang, dan suhu gurun jauh 
melebihi 40 derajat Celcius pada siang hari. 


Di bawah terik matahari, tubuh akan kehilangan air dengan sangat 
cepat, dan jika tidak diisi kembali pada waktunya, tubuh akan 
mudah mengalami dehidrasi. Untungnya, meskipun dipaksa untuk 
melintasi lanskap neraka, Jia Lai, salah satu grup yang lebih gemuk, 
tidak ketinggalan. Bagi Zhang Heng, seorang pria yang pernah 
mengalami situasi yang lebih buruk dari ini, itu semua adalah 
pekerjaan yang berharga. Dia adalah yang paling bugar secara fisik 
di antara ketiganya, dan dengan keterampilan bertahan hidup di 
hutan belantara Level 2, situasi saat ini tidak terlalu menjadi 
tantangan baginya. 


Sebenarnya, NASA menyediakan ransel darurat dan persediaan 
dalam modul layanan telah menyelamatkan banyak peserta dari 
masalah. Bagaimanapun, NASA tidak melatih mereka untuk 
menjadi ahli bertahan hidup. Dalam keadaan normal, astronot 
hanya dilatih untuk mengikuti prosedur darurat manual, 
memanfaatkan sumber daya yang ada, menghemat tenaga sebanyak 
mungkin, dan akhirnya, menyelesaikan tugas dalam waktu yang 
ditentukan. 


Yang paling para astronot harus lalui adalah lebih dari sekadar 
latihan berat, hampir seperti dinas militer dasar. 


Namun, setelah berjalan di gurun untuk waktu yang lama, suasana 
hati mulai berfluktuasi. 


Tidak hanya lingkungan kering dan gersang yang menguji tubuh 
hingga batasnya, tetapi juga meningkatkan emosi semua orang 
dengan cara yang paling buruk, terutama ketika mereka bertiga 
menyembunyikan sesuatu. Di permukaan, mereka semua 
menghadapi situasi yang sama — semuanya mengincar tempat 
terakhir. Tetapi faktanya adalah, bahkan jika Zhang Heng tidak 
melakukan apa-apa, dia bisa bertahan hidup sendiri, mengandalkan 
penampilannya yang luar biasa untuk menjadi kandidat terakhir 
Apollo 11. 


Sebaliknya, Bruno dan Jia Lai lebih pasif, terutama untuk Jia Lai. 
Berkat strategi yang diadopsi di awal permainan, dia menempati 
peringkat tiga terbawah. Dia benar-benar harus menggunakan sesi 
latihan terakhir ini untuk menyingkirkan dua lawannya. 


Jia Lai, bagaimanapun, tidak tahu apa yang dipikirkan Zhang Heng 
— apakah Zhang Heng berencana untuk menjadi juara pelatihan 
bertahan hidup dan naik Apollo 11 atas kemampuannya sendiri, 
atau mengambil risiko dan menghilangkan ancamannya yaitu Jia 
Lai dan Bruno. 


Lagipula, hanya tersisa satu minggu hingga akhir masa karantina, 
dan tidak mungkin keselamatan seseorang dapat dijamin dengan 
pasti. 


Masalah utamanya adalah Jia Lai tidak tahu orang macam apa 
Zhang Heng itu. Dalam sebulan terakhir, Jia Lai tidak hanya 
berpura-pura lemah untuk menurunkan kewaspadaan orang-orang 
di sekitarnya, tetapi juga agar dia bisa diam-diam mengamati 
semua orang. 


Waktu dan energi yang dia habiskan untuk setiap orang berbeda. 
Misalnya, Jia Lai tidak repot-repot mempelajari pria berotot dan 
siswa sekolah menengah, sementara Zhang Heng adalah salah satu 
dari sedikit yang paling dia perhatikan. 


Namun, sampai hari ini, dia masih sangat kurang memahami 
tentang Zhang Heng. Zhang Heng, satu-satunya serigala, adalah 
pemain paling misterius di antara yang lainnya, dan Jia Lai tidak 
tahu apa yang dia lakukan untuk hidup di dunia nyata atau apa 
masa lalunya. Faktanya, Jia Lai bahkan tidak yakin berapa umur 
Zhang Heng, belum lagi bahwa dia memiliki wajah poker yang 
harus dibaca. 


Ini adalah bagian tersulit bagi Jia Lai. Karena dia tidak tahu orang 
macam apa lawannya itu, sulit untuk menyusun strategi. Ketika 
masih ada tiga tempat yang tersedia di misi Apollo 11, Jia Lai 
mempertahankan hubungan yang bersahabat dengan Zhang Heng. 
Sekarang, dia tidak punya pilihan lain selain menyingkirkan 
kompetitornya secara efektif. 


Di atas gurun tak berujung, tiga sosok kesepian bergerak perlahan 
melintasi bukit pasir. Bruno menarik kerah bajunya. Setelah minum 
berkali-kali dari kantin airnya, dia masih tidak bisa menghilangkan 
kecemasan yang membangun di dalam hatinya. Dia menatap Zhang 
Heng, yang sedang berjalan di depan dan memperhatikan bahwa 
sampai sekarang, dia telah melangkah dengan kecepatan yang sama 
selama ini, tampaknya tidak peduli dengan lingkungan. 


Selain itu, Jia Lai, yang berjalan di belakangnya, sangat pendiam. 
Ini membuat Bruno sangat tidak nyaman, dan dia merasakan 
tekanan. Sejak sarapan, ada perasaan tidak menyenangkan di udara, 
seolah-olah sesuatu yang buruk pasti akan terjadi. Tapi kemudian, 
tidak ada yang terjadi sepanjang perjalanan, dan perasaan gelisah 
sekarang lebih mencekik daripada cuaca yang terik. 


Pada siang hari, mereka menemukan permukaan batu tempat 


mereka bisa bersembunyi dari dinginnya malam, dan memutuskan 
untuk beristirahat di sana sebentar untuk membuat makan siang. 
Berdasarkan bagaimana dia dilatih, Zhang Heng mengumpulkan 
batu dari tanah dan membentuk panah bersama mereka, 
mengarahkan tim penyelamat ke arah yang mereka tuju. 


Baru setelah istirahat tiga puluh menit, mereka kembali ke jalan 
raya. 


Saat senja, napas Jia Lai dan Bruno bertambah berat, pakaian 
mereka sekarang basah oleh keringat. Bagian kulit mereka yang 
terkena sinar matahari menjadi merah dan mentah. Meskipun 
banyak tindakan perlindungan, banyak pasir masih berhasil masuk 
ke pakaian mereka, dan seperti abrasif, pasir itu terus-menerus 
bergesekan dengan kulit mereka saat mereka berjalan, membuat 
setiap langkah menjadi tantangan yang menyakitkan dan tidak 
nyaman. 


Perjalanan sepuluh jam itu menguras kekuatan apa pun yang 
mereka miliki. Zhang Heng, pemimpin tim, memutuskan untuk 
istirahat ketika dia menyadari bahwa dua lainnya tidak bisa 
melangkah lebih jauh. Jadi, dia menemukan tempat yang cocok 
untuk bermalam. 


Dia mengumpulkan beberapa daun dan dahan kering, lalu 
menyalakan api unggun untuk memanaskan makanan. Setidaknya, 
ketiga pria yang kelelahan itu bisa menikmati makan malam yang 
hangat. 


Semua ini menyebabkan Jia Lai tidak yakin. Sejauh ini, Zhang Heng 
telah melakukan segalanya sesuai dengan buku, mematuhi aturan 
pelatihan, dan memenuhi setiap permintaan kapten. Apakah dia 
benar-benar berencana untuk memenangkan tempat terakhir hanya 
dengan skornya? 
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Sarapan adalah potongan daging asap dan roti kayu manis yang 
dipasangkan dengan minuman Tang.Ada juga sup kacang dan salad 
tuna, makanan ruang angkasa era Apollo standar. 


Ini sebagian besar adalah makanan dehidrasi dan semi-lembab, 
beberapa di antaranya membutuhkan pemanasan dan beberapa 
dalam keadaan alami (kebanyakan kacang-kacangan).Tidak ada 
masalah dengan mereka secara nutrisi, tapi rasanya hampir tidak 
bisa diterima. 


Makanan antariksa generasi selanjutnya sangat meningkat, setelah 
mendapat manfaat dari kemajuan teknologi pengawetan 
makanan.Di era Zhang Heng, NASA akan memberikan astronot 
pilihan lebih dari 180 jenis makanan dan minuman.Anda bahkan 
dapat menikmati es krim cokelat di Stasiun Luar Angkasa 
Internasional (tentu saja, hal yang sangat boros bahkan untuk saat 
ini), yang banyak membantu dalam menjaga moral para astronot 
tetap tinggi selama mereka tinggal selama berbulan-bulan dan 
perjalanan yang sepi di atas planet kita. 


Untuk saat ini, bagaimanapun, Zhang Heng dan dua kandidat 
lainnya tidak akan dapat menikmati hak istimewa ini.Ruang 
penyimpanan di modul layanan berisi cukup makanan untuk tiga 
astronot selama sebelas hari.Jika semua berjalan lancar dengan 
misi, tidak termasuk pendaratan di bulan dan kembali ke bumi, sisa 
makanan akan bertahan selama enam hingga tujuh hari, cukup 
untuk para astronot saat mereka menunggu kedatangan tim 
penyelamat NASA. 


Namun, mengingat kemungkinan kerusakan peralatan komunikasi 
dan keadaan darurat tak terduga lainnya, Zhang Heng dan kru tidak 
diizinkan untuk tinggal di tempat mereka “mendarat' saat 
menunggu bantuan datang. 


Jadi, setelah sarapan, ketiganya melakukan navigasi sederhana, 
membagi makanan dan air di antara mereka sendiri, dan 
melanjutkan sesi latihan.Mereka mengemas perbekalan ke dalam 
ransel dan pindah ke lokasi target berikutnya — juga bagian tersulit 
dari kursus bertahan hidup. 


Lokasi target berjarak 80 kilometer.Bahkan jika mereka berjalan 
tanpa istirahat, itu akan memakan waktu setidaknya 20 
jam.Terlebih lagi, musim panas akan datang, dan suhu gurun jauh 
melebihi 40 derajat Celcius pada siang hari. 


Di bawah terik matahari, tubuh akan kehilangan air dengan sangat 
cepat, dan jika tidak diisi kembali pada waktunya, tubuh akan 
mudah mengalami dehidrasi.Untungnya, meskipun dipaksa untuk 
melintasi lanskap neraka, Jia Lai, salah satu grup yang lebih gemuk, 
tidak ketinggalan.Bagi Zhang Heng, seorang pria yang pernah 
mengalami situasi yang lebih buruk dari ini, itu semua adalah 
pekerjaan yang berharga.Dia adalah yang paling bugar secara fisik 
di antara ketiganya, dan dengan keterampilan bertahan hidup di 
hutan belantara Level 2, situasi saat ini tidak terlalu menjadi 
tantangan baginya. 


Sebenarnya, NASA menyediakan ransel darurat dan persediaan 
dalam modul layanan telah menyelamatkan banyak peserta dari 
masalah.Bagaimanapun, NASA tidak melatih mereka untuk menjadi 
ahli bertahan hidup.Dalam keadaan normal, astronot hanya dilatih 
untuk mengikuti prosedur darurat manual, memanfaatkan sumber 
daya yang ada, menghemat tenaga sebanyak mungkin, dan 
akhirnya, menyelesaikan tugas dalam waktu yang ditentukan. 


Yang paling para astronot harus lalui adalah lebih dari sekadar 
latihan berat, hampir seperti dinas militer dasar. 


Namun, setelah berjalan di gurun untuk waktu yang lama, suasana 
hati mulai berfluktuasi. 


Tidak hanya lingkungan kering dan gersang yang menguji tubuh 
hingga batasnya, tetapi juga meningkatkan emosi semua orang 
dengan cara yang paling buruk, terutama ketika mereka bertiga 
menyembunyikan sesuatu.Di permukaan, mereka semua 
menghadapi situasi yang sama — semuanya mengincar tempat 
terakhir.Tetapi faktanya adalah, bahkan jika Zhang Heng tidak 
melakukan apa-apa, dia bisa bertahan hidup sendiri, mengandalkan 
penampilannya yang luar biasa untuk menjadi kandidat terakhir 
Apollo 11. 


Sebaliknya, Bruno dan Jia Lai lebih pasif, terutama untuk Jia 
Lai.Berkat strategi yang diadopsi di awal permainan, dia menempati 
peringkat tiga terbawah.Dia benar-benar harus menggunakan sesi 
latihan terakhir ini untuk menyingkirkan dua lawannya. 


Jia Lai, bagaimanapun, tidak tahu apa yang dipikirkan Zhang Heng 
— apakah Zhang Heng berencana untuk menjadi juara pelatihan 
bertahan hidup dan naik Apollo 11 atas kemampuannya sendiri, 
atau mengambil risiko dan menghilangkan ancamannya yaitu Jia 
Lai dan Bruno. 


Lagipula, hanya tersisa satu minggu hingga akhir masa karantina, 
dan tidak mungkin keselamatan seseorang dapat dijamin dengan 
pasti. 


Masalah utamanya adalah Jia Lai tidak tahu orang macam apa 
Zhang Heng itu.Dalam sebulan terakhir, Jia Lai tidak hanya 
berpura-pura lemah untuk menurunkan kewaspadaan orang-orang 
di sekitarnya, tetapi juga agar dia bisa diam-diam mengamati 
semua orang. 


Waktu dan energi yang dia habiskan untuk setiap orang 
berbeda.Misalnya, Jia Lai tidak repot-repot mempelajari pria 
berotot dan siswa sekolah menengah, sementara Zhang Heng adalah 
salah satu dari sedikit yang paling dia perhatikan. 


Namun, sampai hari ini, dia masih sangat kurang memahami 
tentang Zhang Heng.Zhang Heng, satu-satunya serigala, adalah 
pemain paling misterius di antara yang lainnya, dan Jia Lai tidak 
tahu apa yang dia lakukan untuk hidup di dunia nyata atau apa 
masa lalunya.Faktanya, Jia Lai bahkan tidak yakin berapa umur 
Zhang Heng, belum lagi bahwa dia memiliki wajah poker yang 
harus dibaca. 


Ini adalah bagian tersulit bagi Jia Lai.Karena dia tidak tahu orang 
macam apa lawannya itu, sulit untuk menyusun strategi.Ketika 
masih ada tiga tempat yang tersedia di misi Apollo 11, Jia Lai 
mempertahankan hubungan yang bersahabat dengan Zhang 
Heng.Sekarang, dia tidak punya pilihan lain selain menyingkirkan 
kompetitornya secara efektif. 


Di atas gurun tak berujung, tiga sosok kesepian bergerak perlahan 
melintasi bukit pasir.Bruno menarik kerah bajunya.Setelah minum 
berkali-kali dari kantin airnya, dia masih tidak bisa menghilangkan 
kecemasan yang membangun di dalam hatinya.Dia menatap Zhang 
Heng, yang sedang berjalan di depan dan memperhatikan bahwa 
sampai sekarang, dia telah melangkah dengan kecepatan yang sama 
selama ini, tampaknya tidak peduli dengan lingkungan. 


Selain itu, Jia Lai, yang berjalan di belakangnya, sangat 
pendiam.Ini membuat Bruno sangat tidak nyaman, dan dia 
merasakan tekanan.Sejak sarapan, ada perasaan tidak 
menyenangkan di udara, seolah-olah sesuatu yang buruk pasti akan 
terjadi.Tapi kemudian, tidak ada yang terjadi sepanjang perjalanan, 
dan perasaan gelisah sekarang lebih mencekik daripada cuaca yang 
terik. 


Pada siang hari, mereka menemukan permukaan batu tempat 
mereka bisa bersembunyi dari dinginnya malam, dan memutuskan 
untuk beristirahat di sana sebentar untuk membuat makan 
siang.Berdasarkan bagaimana dia dilatih, Zhang Heng 
mengumpulkan batu dari tanah dan membentuk panah bersama 
mereka, mengarahkan tim penyelamat ke arah yang mereka tuju. 


Baru setelah istirahat tiga puluh menit, mereka kembali ke jalan 
raya. 


Saat senja, napas Jia Lai dan Bruno bertambah berat, pakaian 
mereka sekarang basah oleh keringat.Bagian kulit mereka yang 
terkena sinar matahari menjadi merah dan mentah.Meskipun 
banyak tindakan perlindungan, banyak pasir masih berhasil masuk 
ke pakaian mereka, dan seperti abrasif, pasir itu terus-menerus 
bergesekan dengan kulit mereka saat mereka berjalan, membuat 
setiap langkah menjadi tantangan yang menyakitkan dan tidak 
nyaman. 


Perjalanan sepuluh jam itu menguras kekuatan apa pun yang 
mereka miliki.Zhang Heng, pemimpin tim, memutuskan untuk 
istirahat ketika dia menyadari bahwa dua lainnya tidak bisa 
melangkah lebih jauh.Jadi, dia menemukan tempat yang cocok 
untuk bermalam. 


Dia mengumpulkan beberapa daun dan dahan kering, lalu 
menyalakan api unggun untuk memanaskan makanan.Setidaknya, 
ketiga pria yang kelelahan itu bisa menikmati makan malam yang 
hangat. 


Semua ini menyebabkan Jia Lai tidak yakin.Sejauh ini, Zhang Heng 
telah melakukan segalanya sesuai dengan buku, mematuhi aturan 
pelatihan, dan memenuhi setiap permintaan kapten.Apakah dia 
benar-benar berencana untuk memenangkan tempat terakhir hanya 
dengan skornya? 
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Bab 310 Jangan Pergi Dengan Lembut Ke Malam Yang Baik Itu 


Pasir dan batu menghilangkan panas dengan cepat, dan suhu gurun 
antara siang dan malam berada pada titik ekstrim yang berbeda. 
Padahal, perbedaan suhu antara siang dan pagi hari bisa lebih dari 
30 derajat Celcius. Seseorang dapat memanggang di bawah terik 
matahari atau membeku pada suhu yang turun drastis di malam 
hari. Selain itu, untuk menghindari banyak ular dan serangga 
berbisa yang menjadikan gurun sebagai rumah mereka, Zhang Heng 
memilih dataran yang relatif tinggi untuk menyalakan api. Selain 
itu, api juga mencegah predator yang lebih besar dan lebih 
berbahaya untuk mendekati mereka. 


Namun, bahaya tidak selalu datang dari sekitarnya. Zhang Heng, 
Jia Lai, dan Bruno semuanya duduk di sekitar api unggun. Ini 
seharusnya menjadi waktu terbaik bagi mereka untuk mengganti 
stamina yang hilang di siang hari, tetapi tidak ada dari ketiganya 
yang berani menutup kelopak mata. Ini, tanpa diragukan lagi, 
adalah kesempatan terbaik bagi mereka jika mereka ingin saling 
menyingkirkan. Pada siang hari, NASA mengawasi mereka dari 
jarak beberapa kilometer, dan sulit untuk melakukan manuver 
berbahaya tanpa diketahui. Meskipun tidak diketahui apakah ada 
personel NASA yang tetap terjaga setelah malam tiba, satu hal yang 
pasti. Visibilitas berkurang secara signifikan dalam gelap. Bahkan 
jika para pengamat berusaha sebaik mungkin, sulit untuk melihat 
semuanya dari jarak itu. 


Nyala api unggun menari-nari di malam hari, diiringi derak kayu 
dan bara api. Tidak ada yang lain selain itu, dan tidak lama 
kemudian seseorang berbicara dengan suara rendah. 


“Jangan bersikap lembut pada malam yang baik itu, 


Usia tua harus membakar dan bersorak di penghujung hari, 


Kemarahan, kemarahan terhadap matinya cahaya. Meskipun orang 
bijak pada akhirnya tahu bahwa gelap itu benar, 


Karena kata-kata mereka tidak menimbulkan kilat, mereka 


Jangan bersikap lembut pada malam yang baik itu. ” 


“Dylan Thomas ... itu adalah puisi yang dia tulis untuk ayahnya 
yang sakit kritis,” kata Zhang Heng. “Aku selalu mengira itu dari 
film “Interstellar,” jawab Bruno sambil menguap dan mengusap 
matanya yang hampir tidak bisa terbuka. Sepanjang hari, dia 
menggunakan sebagian besar energinya, dan setelah makan malam, 
dia bisa merasakan kelelahan yang muncul. Namun, dia tidak 
berani menutup matanya bahkan untuk satu menit. 


“Saya sangat menyukai film itu, dan puisi ini juga. Ini sesuai 
dengan situasi kita saat ini, eh? ” Jia Lai menambahkan. “Setiap 
kali kami berpartisipasi di babak baru permainan, kami 
menghadapi risiko tersingkir dan kalah. Jangan bicara tentang apa 
yang terjadi setelah kita kalah. Semua orang tahu satu hal. Kita 
tidak boleh menyerah sampai saat-saat terakhir. Bagaimanapun, 
kami tidak ingin dilupakan oleh dunia. ” 


“Uhh, sejujurnya, aku tidak peduli apakah ada yang mengingatku 
atau tidak,” Bruno mengangkat bahu. “Ketika saya berpikir bahwa 
saya tidak akan pernah bisa mengadakan pesta di masa depan di 
rumah besar Australia saya atau mengendarai Porsche 911 saya 
untuk menjemput gadis-gadis kampus, atau adik laki-laki saya 
mengambil bagian dari warisan saya.... sih, tentu saja, saya tidak 
ingin kalah. Lagipula, siapa yang tahu apakah saya akan memiliki 


keberuntungan seperti itu di inkarnasi saya berikutnya 


“Jadi bagaimana denganmu? Apa faktor pendorong yang membantu 
Anda melewati babak ini? ” tanya Jia Lai sambil mengalihkan 
pandangannya ke Zhang Heng. “Karena semua orang tidak istirahat, 
mari kita bicara satu sama lain. Tidak banyak waktu tersisa untuk 
kita. ” 


“Saya tidak tahu. Untuk saat ini, saya hanya mencoba mencari tahu 
mengapa game-game ini diciptakan, "Zhang Heng dengan santai 
berkomentar sambil menyodok api unggun di hadapannya dengan 
ranting. 


“Ya, kita semua ingin tahu siapa yang menyelenggarakan 
permainan ini, apa tujuannya, dan kapan akan berhenti dan 
bagaimana cara mengalahkannya pada akhirnya... tapi sekali lagi, 
kita tidak selalu mendapatkan jawaban atas semua pertanyaan kita, 
bukan?” 


Mata Jia Lai berkedip-kedip di api saat dia menatap kosong, dan 
tidak ada yang tahu apa yang ada di pikirannya. Untuk sesaat, 
Zhang Heng bahkan berpikir bahwa Jia Lai hendak menyerang. 


Tiba-tiba, suara gugup Bruno memecah keheningan yang canggung. 
“Yo, teman-teman, lihat! Apa itu?!” 


Dia baru saja bangun dan hendak mengunjungi semak-semak 
terdekat untuk mengosongkan isi perutnya. Tepat setelah dia 
membuka ritsleting celananya, sesuatu muncul di depan matanya di 
kegelapan terdekat. Tidak mengherankan, Bruno ketakutan. Insting 
pertarungan atau pelariannya muncul, dan dia langsung panik. Dia 
bahkan tidak repot-repot membersihkan sisa produk sampingan di 
perutnya, berlari dan tersandung saat mencoba menarik celananya 
ke atas. 


Zhang Heng dan Jia Lai segera berdiri ketika mereka mendengar 
gemerisik aneh, saling memandang dengan heran. Jelas, situasi tak 
terduga ini tidak ada hubungannya dengan mereka. Zhang Heng 
mengambil kayu yang terbakar dari api unggun dan 
mengarahkannya ke arah dimana Bruno berlari. Saat itulah dia 
melihat siluet misterius di atas bukit pasir tidak jauh dari mereka. 


“Apa-apaan itu?” 


Bruno menyipitkan mata. 


“Seharusnya anjing hutan gunung. ” 


Zhang Heng mengamati dengan tenang untuk beberapa saat. Dalam 
pencarian pemula, dia mempelajari banyak teknik untuk 
mengidentifikasi hewan dari Bell. Itu kebetulan berguna sekarang, 
di mana pikiran Zhang Heng secara otomatis jatuh pada informasi 
tentang anjing hutan gunung. 


Subspesies coyote yang berasal dari benua Amerika Utara, coyote 
gunung, dapat ditemukan di seluruh Amerika Serikat. Spesies ini 
dapat dilihat di Negara Bagian Washington, Pegunungan Cascade di 
timur Oregon di selatan melalui Great Basin, Sierra Nevada 
Highlands, dan sampai ke Meksiko utara. 


Namun, sebagian besar waktu, coyote ini berkembang biak di 
hutan, rawa, dan padang rumput, tempat-tempat yang berlimpah 
dengan makanan dan air. Sangat jarang bertemu dengan 
sekelompok orang di padang pasir, dan yang lebih parah lagi, 
mereka terlihat kelaparan juga. Makhluk itu tampaknya tidak 
berburu selama beberapa hari. Jika tidak, tiga pemain yang tetap 
berada di dekat api unggun selama ini tidak akan pernah menjadi 
sasaran. 


Zhang Heng tidak yakin apakah pengamat NASA telah menyadari 


kesulitan mereka, tetapi bahkan jika mereka datang untuk 
menyelamatkan, itu akan memakan waktu lama. Anjing hutan 
gunung sudah mencari mangsa, mengintai, dan mengelilingi 
korbannya. Itu adalah salah satu makhluk yang tidak takut pada 
manusia, dan ketika manusia terus menyusup ke wilayah liar, 
sering terjadi penampakan di pinggiran kota. Meskipun demikian, 
meskipun makhluk ini biasanya adalah pemburu tunggal, mereka 
sekarang secara tak terduga muncul dalam satu kelompok. 


Bahkan Zhang Heng tidak ingin berurusan dengan lima coyote 
sendirian. Tentu saja, dia bisa berbalik dan lari. Meskipun 
kemungkinan besar tidak dapat berlari lebih cepat dari coyote, dia 
seharusnya tidak memiliki masalah untuk berlari lebih cepat dari 
Bruno atau Jia Lai. Kemudian, sesuatu tiba-tiba terlintas di 
benaknya. Alih-alih meninggalkan api unggun, dia malah 
menendang dua potong kayu bakar setebal lengan ke Jia Lai dan 
Bruno. 


Jia Lai ragu-ragu sejenak, tapi akhirnya memungut kayu yang 
terbakar di tanah. Dia secara naluriah berbalik dan berlari, tetapi 
karena tergesa-gesa dan gelisah, dia tersandung dan jatuh, makan 
seteguk pasir di jalan turun. Ketika dia mengangkat kepalanya, 
seekor anjing hutan sudah berada di atasnya, menggeram dan 
menunjukkan taringnya yang besar. 


Bruno hampir mati ketakutan, tetapi dia juga tahu bahwa dia tidak 
dapat mengandalkan siapa pun di saat seperti ini. Meski begitu, dia 
seharusnya bersyukur karena Zhang Heng dan Jia Lai tidak memilih 
untuk melenyapkannya sekarang. Untungnya, Bruno juga 
merupakan pemain berpengalaman yang telah menyelesaikan 
beberapa ronde, dan meskipun item permainannya hilang, 
keterampilan yang dikuasainya tidak meninggalkannya. Jadi, dalam 
sepersekian detik, dia melingkarkan sikunya di sekitar leher coyote 
sehingga tidak bisa menggigitnya. Dengan cepat, dia bangkit dan 
menjepit coyote itu ke tanah. 


Di sisi lain, Jia Lai jauh lebih tenang di bawah serangan coyote. Dia 


berdiri di sana dan memperhatikan mereka dengan tatapan sedingin 
es. Dan tepat saat kaki belakang anjing itu menghantam tanah, 
bersiap untuk menerkam, Jia Lai melompat, mencekik anjing hutan 
yang tidak diduga itu dengan kecepatan cahaya. 
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Bab 310 Jangan Pergi Dengan Lembut Ke Malam Yang Baik Itu 


Pasir dan batu menghilangkan panas dengan cepat, dan suhu gurun 
antara siang dan malam berada pada titik ekstrim yang 
berbeda.Padahal, perbedaan suhu antara siang dan pagi hari bisa 
lebih dari 30 derajat Celcius.Seseorang dapat memanggang di 
bawah terik matahari atau membeku pada suhu yang turun drastis 
di malam hari.Selain itu, untuk menghindari banyak ular dan 
serangga berbisa yang menjadikan gurun sebagai rumah mereka, 
Zhang Heng memilih dataran yang relatif tinggi untuk menyalakan 
api.Selain itu, api juga mencegah predator yang lebih besar dan 
lebih berbahaya untuk mendekati mereka. 


Namun, bahaya tidak selalu datang dari sekitarnya.Zhang Heng, Jia 
Lai, dan Bruno semuanya duduk di sekitar api unggun.Ini 
seharusnya menjadi waktu terbaik bagi mereka untuk mengganti 
stamina yang hilang di siang hari, tetapi tidak ada dari ketiganya 
yang berani menutup kelopak mata.Ini, tanpa diragukan lagi, 
adalah kesempatan terbaik bagi mereka jika mereka ingin saling 
menyingkirkan.Pada siang hari, NASA mengawasi mereka dari jarak 
beberapa kilometer, dan sulit untuk melakukan manuver berbahaya 
tanpa diketahui.Meskipun tidak diketahui apakah ada personel 
NASA yang tetap terjaga setelah malam tiba, satu hal yang 

pasti. Visibilitas berkurang secara signifikan dalam gelap.Bahkan 
jika para pengamat berusaha sebaik mungkin, sulit untuk melihat 
semuanya dari jarak itu. 


Nyala api unggun menari-nari di malam hari, diiringi derak kayu 
dan bara api.Tidak ada yang lain selain itu, dan tidak lama 
kemudian seseorang berbicara dengan suara rendah. 


“Jangan bersikap lembut pada malam yang baik itu, 


Usia tua harus membakar dan bersorak di penghujung hari, 


Kemarahan, kemarahan terhadap matinya cahaya.Meskipun orang 
bijak pada akhirnya tahu bahwa gelap itu benar, 


Karena kata-kata mereka tidak menimbulkan kilat, mereka 


Jangan bersikap lembut pada malam yang baik itu.” 


“Dylan Thomas.itu adalah puisi yang dia tulis untuk ayahnya yang 
sakit kritis,” kata Zhang Heng.“Aku selalu mengira itu dari film 
Interstellar,” jawab Bruno sambil menguap dan mengusap matanya 
yang hampir tidak bisa terbuka.Sepanjang hari, dia menggunakan 
sebagian besar energinya, dan setelah makan malam, dia bisa 
merasakan kelelahan yang muncul.Namun, dia tidak berani 
menutup matanya bahkan untuk satu menit. 


“Saya sangat menyukai film itu, dan puisi ini juga.Ini sesuai dengan 
situasi kita saat ini, eh? ” Jia Lai menambahkan. “Setiap kali kami 
berpartisipasi di babak baru permainan, kami menghadapi risiko 
tersingkir dan kalah.Jangan bicara tentang apa yang terjadi setelah 
kita kalah.Semua orang tahu satu hal.Kita tidak boleh menyerah 
sampai saat-saat terakhir.Bagaimanapun, kami tidak ingin 
dilupakan oleh dunia.” 


“Uhh, sejujurnya, aku tidak peduli apakah ada yang mengingatku 
atau tidak,” Bruno mengangkat bahu.“Ketika saya berpikir bahwa 
saya tidak akan pernah bisa mengadakan pesta di masa depan di 
rumah besar Australia saya atau mengendarai Porsche 911 saya 
untuk menjemput gadis-gadis kampus, atau adik laki-laki saya 
mengambil bagian dari warisan saya....sih, tentu saja, saya tidak 
ingin kalah.Lagipula, siapa yang tahu apakah saya akan memiliki 


keberuntungan seperti itu di inkarnasi saya berikutnya 


“Jadi bagaimana denganmu? Apa faktor pendorong yang membantu 
Anda melewati babak ini? ” tanya Jia Lai sambil mengalihkan 
pandangannya ke Zhang Heng. “Karena semua orang tidak istirahat, 
mari kita bicara satu sama lain.Tidak banyak waktu tersisa untuk 
kita.” 


“Saya tidak tahu.Untuk saat ini, saya hanya mencoba mencari tahu 
mengapa game-game ini diciptakan, "Zhang Heng dengan santai 
berkomentar sambil menyodok api unggun di hadapannya dengan 
ranting. 


“Ya, kita semua ingin tahu siapa yang menyelenggarakan 
permainan ini, apa tujuannya, dan kapan akan berhenti dan 
bagaimana cara mengalahkannya pada akhirnya... tapi sekali lagi, 
kita tidak selalu mendapatkan jawaban atas semua pertanyaan kita, 
bukan?” 


Mata Jia Lai berkedip-kedip di api saat dia menatap kosong, dan 
tidak ada yang tahu apa yang ada di pikirannya.Untuk sesaat, 
Zhang Heng bahkan berpikir bahwa Jia Lai hendak menyerang. 


Tiba-tiba, suara gugup Bruno memecah keheningan yang 
canggung. “Yo, teman-teman, lihat! Apa itu?” 


Dia baru saja bangun dan hendak mengunjungi semak-semak 
terdekat untuk mengosongkan isi perutnya.Tepat setelah dia 
membuka ritsleting celananya, sesuatu muncul di depan matanya di 
kegelapan terdekat.Tidak mengherankan, Bruno ketakutan.Insting 
pertarungan atau pelariannya muncul, dan dia langsung panik.Dia 
bahkan tidak repot-repot membersihkan sisa produk sampingan di 
perutnya, berlari dan tersandung saat mencoba menarik celananya 
ke atas. 


Zhang Heng dan Jia Lai segera berdiri ketika mereka mendengar 
gemerisik aneh, saling memandang dengan heran.Jelas, situasi tak 
terduga ini tidak ada hubungannya dengan mereka.Zhang Heng 
mengambil kayu yang terbakar dari api unggun dan 
mengarahkannya ke arah dimana Bruno berlari.Saat itulah dia 
melihat siluet misterius di atas bukit pasir tidak jauh dari mereka. 


“Apa-apaan itu?” 


Bruno menyipitkan mata. 


“Seharusnya anjing hutan gunung.” 


Zhang Heng mengamati dengan tenang untuk beberapa saat.Dalam 
pencarian pemula, dia mempelajari banyak teknik untuk 
mengidentifikasi hewan dari Bell.Itu kebetulan berguna sekarang, di 
mana pikiran Zhang Heng secara otomatis jatuh pada informasi 
tentang anjing hutan gunung. 


Subspesies coyote yang berasal dari benua Amerika Utara, coyote 
gunung, dapat ditemukan di seluruh Amerika Serikat.Spesies ini 
dapat dilihat di Negara Bagian Washington, Pegunungan Cascade di 
timur Oregon di selatan melalui Great Basin, Sierra Nevada 
Highlands, dan sampai ke Meksiko utara. 


Namun, sebagian besar waktu, coyote ini berkembang biak di 
hutan, rawa, dan padang rumput, tempat-tempat yang berlimpah 
dengan makanan dan air.Sangat jarang bertemu dengan sekelompok 
orang di padang pasir, dan yang lebih parah lagi, mereka terlihat 
kelaparan juga.Makhluk itu tampaknya tidak berburu selama 
beberapa hari.Jika tidak, tiga pemain yang tetap berada di dekat 
api unggun selama ini tidak akan pernah menjadi sasaran. 


Zhang Heng tidak yakin apakah pengamat NASA telah menyadari 
kesulitan mereka, tetapi bahkan jika mereka datang untuk 


menyelamatkan, itu akan memakan waktu lama.Anjing hutan 
gunung sudah mencari mangsa, mengintai, dan mengelilingi 
korbannya.Itu adalah salah satu makhluk yang tidak takut pada 
manusia, dan ketika manusia terus menyusup ke wilayah liar, 
sering terjadi penampakan di pinggiran kota.Meskipun demikian, 
meskipun makhluk ini biasanya adalah pemburu tunggal, mereka 
sekarang secara tak terduga muncul dalam satu kelompok. 


Bahkan Zhang Heng tidak ingin berurusan dengan lima coyote 
sendirian.Tentu saja, dia bisa berbalik dan lari.Meskipun 
kemungkinan besar tidak dapat berlari lebih cepat dari coyote, dia 
seharusnya tidak memiliki masalah untuk berlari lebih cepat dari 
Bruno atau Jia Lai.Kemudian, sesuatu tiba-tiba terlintas di 
benaknya.Alih-alih meninggalkan api unggun, dia malah 
menendang dua potong kayu bakar setebal lengan ke Jia Lai dan 
Bruno. 


Jia Lai ragu-ragu sejenak, tapi akhirnya memungut kayu yang 
terbakar di tanah.Dia secara naluriah berbalik dan berlari, tetapi 
karena tergesa-gesa dan gelisah, dia tersandung dan jatuh, makan 
seteguk pasir di jalan turun.Ketika dia mengangkat kepalanya, 
seekor anjing hutan sudah berada di atasnya, menggeram dan 
menunjukkan taringnya yang besar. 


Bruno hampir mati ketakutan, tetapi dia juga tahu bahwa dia tidak 
dapat mengandalkan siapa pun di saat seperti ini.Meski begitu, dia 
seharusnya bersyukur karena Zhang Heng dan Jia Lai tidak memilih 
untuk melenyapkannya sekarang.Untungnya, Bruno juga 
merupakan pemain berpengalaman yang telah menyelesaikan 
beberapa ronde, dan meskipun item permainannya hilang, 
keterampilan yang dikuasainya tidak meninggalkannya.Jadi, dalam 
sepersekian detik, dia melingkarkan sikunya di sekitar leher coyote 
sehingga tidak bisa menggigitnya.Dengan cepat, dia bangkit dan 
menjepit coyote itu ke tanah. 


Di sisi lain, Jia Lai jauh lebih tenang di bawah serangan coyote.Dia 
berdiri di sana dan memperhatikan mereka dengan tatapan sedingin 


es.Dan tepat saat kaki belakang anjing itu menghantam tanah, 
bersiap untuk menerkam, Jia Lai melompat, mencekik anjing hutan 
yang tidak diduga itu dengan kecepatan cahaya. 
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Bab 311 
Bab 311 Jawaban Jia Lai 


Tanpa pikir panjang, Jia Lai menikam kayu yang terbakar itu ke 
dalam mulut coyote yang menganga. Kaget dan bingung, makhluk 
itu menjerit, menjerit dan melolong kesakitan setelahnya. Pria 
gemuk itu mendengus, dan dengan cemberut, dia melemparkan 
hewan yang terluka parah itu ke samping. 


Setelah ancaman di pihaknya dinetralkan, Jia Lai menoleh untuk 
melihat Zhang Heng, hanya untuk menemukan bahwa dia telah 
melawan dua anjing hutan dan bahwa pertempuran telah berakhir. 
Hal yang disesali oleh Jia Lai adalah dia membiarkan Zhang Heng 
bertindak terlalu cepat. Ketika dia berbalik, satu-satunya hal yang 
dia lihat adalah dua anjing hutan dengan bulu terbakar melarikan 
diri ke dalam kegelapan. Tidak dapat menyaksikan bagaimana 
Zhang Heng memenangkan pertempuran, keinginan Jia Lai untuk 
mengetahui lebih banyak tentang lawannya sirna. 


Pada saat itulah potongan rotor helikopter yang familiar menembus 
keheningan. Setelah serangkaian kecelakaan, NASA secara 
signifikan meningkatkan respons krisis mereka, termasuk 
meningkatkan tingkat perlindungan astronot potensial mereka. 


Dalam lima menit, helikopter sudah melayang di atas mereka. Tepat 
sebelum menyentuh tanah, kapten itu melompat dan berteriak, 
“Kalian semua baik-baik saja?” Trio itu mengangguk di atas awan 
debu yang ditendang oleh pencucian rotor. Bahkan Bruno, setelah 
menghadapi pertempuran paling berbahaya, tidak terluka. Paling- 
paling, dia hanya sedikit terguncang. Hal terburuk yang terjadi 
padanya adalah coyote meneteskan air liur di seluruh wajahnya. 


Baunya tidak enak. Kapten melanjutkan, “Saya tidak menyangka 
akan bertemu anjing hutan di sini. Sudah lama tidak ada coyote di 
sekitar sini. Ingatkan saya untuk melapor ke atasan dan lihat 
apakah mereka bisa memasukkan penolak coyote ke ransel darurat 
Anda. Namun, jangan berharap terlalu banyak. Pada saat mereka 
setuju, kalian pasti sudah ke bulan dua kali. Jadi... saya akan 
bertanya lagi. Apakah Anda masih ingin melanjutkan pelatihan? ” 


Jia Lai dan Bruno mengangguk tanpa ragu-ragu. Meskipun mereka 
baru saja mengalami insiden yang menakutkan, ketiganya belum 
tahu siapa pemenang ronde ini. Makanya, mereka tidak ingin 
pelatihan berakhir begitu saja. Jadi, kapten menoleh untuk melihat 
Zhang Heng. “Saya menghormati keputusan tim Anda,” katanya. 
Jawabannya melampaui harapan Jia Lai dan Bruno. Logikanya, 
Zhang Heng seharusnya memilih untuk menghentikan pelatihan 
sekarang. Berdasarkan hasil sebelumnya, dia bisa mendapatkan 
tempat terakhir dengan mudah. Hanya satu kemungkinan yang 
tersisa mengapa dia membuat keputusan seperti itu. Ketika ada 
kesempatan, dia akan menghilangkan semua ancamannya sekaligus. 
Ini untuk mencegah masalah yang tidak perlu selama masa isolasi. 


“Baiklah, sampai jumpa di akhir. Oh, dan keamanan adalah yang 
terpenting! ” 


Karena ketiganya setuju, kapten tidak berkata apa-apa lagi. Dia 
kembali ke helikopter dan terbang keluar dari perkemahan dalam 
awan debu yang dramatis. Meskipun demikian, meskipun ada 
permusuhan yang dalam di antara ketiganya, suasananya membaik 
sedikit setelah melawan coyote bersama. Konon, ketiganya tahu di 
hati mereka bahwa ini hanya satu kali. 


sebagai 


Ketika jumlah pemain yang diizinkan untuk menyelesaikan misi 
dikurangi menjadi satu, tidak akan ada lagi kompromi di antara 
mereka. Mungkin karena insiden anjing hutan yang menyebabkan 
Jia Lai meninggalkan rencananya. Akhirnya, ketika matahari mulai 


terbit dari timur, dan udara mulai menghangat, tidak ada yang 
terjadi di antara mereka. Ketiganya menghabiskan malam dengan 
aman di dekat api. 


Saat itu masih dini hari. Sisa-sisa api unggun yang membara masih 
hangat, yang memungkinkan mereka menikmati sarapan hangat 
yang ringan. Ini seharusnya menjadi makanan terakhir mereka di 
gurun ini, di mana mereka sekarang berada kurang dari 30 
kilometer dari tujuan mereka. Jika semuanya berjalan lancar, 
rombongan akan tiba dalam waktu sekitar tujuh jam. Jia Lai masih 
belum mendekati Bruno untuk membahas rencana mereka, dan 
berkat itu, Bruno akhirnya menyerah padanya. Dia tahu ini berarti 
Jia Lai tidak pernah menghargai kemitraan mereka sejak awal, 
menganggapnya tidak berguna sejak awal. 


Hal yang membuat Bruno bingung adalah kenapa Jia Lai sepertinya 
tidak terburu-buru, apalagi di saat seperti ini. Dia bahkan 
merapikan ransel daruratnya sebelum berangkat meskipun tahu 
bahwa waktu adalah yang terpenting, dan tujuannya tidak terlalu 
jauh. 


Jika Bruno tidak melakukan sesuatu dalam tujuh jam terakhir ini, 
dia mungkin tidak akan pernah mendapat kesempatan lagi untuk 
menyerang mereka. Di antara mereka, Bruno sekarang yang paling 
cemas. Lagipula tidak ada gunanya untuk itu. Dia telah kehilangan 
item game-nya, dan Jia Lai telah meninggalkannya. Saat ini, dia 
tidak tahu bagaimana dia bisa membunuh dua lainnya di bawah 
pengawasan NASA. Untuk melaksanakan rencananya, dia harus 
menunggu saat yang tepat. 


Sama seperti sehari sebelumnya, ketiganya sudah di jalan lagi 
setelah selesai sarapan. 


Mereka memilih untuk memulai perjalanan mereka saat fajar 
menyingsing. Matahari baru saja mengintip dari cakrawala, dan 
suhu gurun tidak terlalu tinggi saat ini. Suasana sejuk secara 
signifikan mempercepat langkah mereka, memungkinkan mereka 


untuk menghemat stamina dan energi. Di saat yang sama, mereka 
juga menerima notifikasi dari sistem. Sebagai pengingat, sistem 
memberi tahu mereka bahwa mereka baru saja memperoleh 
pencapaian “Berkemah Gurun”, masing-masing memberi mereka 2 
poin. 


Hingga saat ini, poin permainan telah menjadi tujuan terpenting 
setiap pemain, di mana guild yang kuat selalu memfokuskan 
penelitian mereka pada akuisisi. Hasil penelitian bervariasi, tetapi 
ditemukan bahwa apa pun tekniknya, efisiensi perolehan poin game 
hanya dapat ditingkatkan sampai batas tertentu. Karena setiap 
pencarian adalah pengalaman unik dan tidak dapat diulang, secara 
teoritis tidak mungkin untuk menerapkan teknik memaksimalkan 
satu poin ke yang lain. 


Contohnya, Zhang Heng pernah mendapatkan 30 medali makanan 
dalam guest, Tokyo Drift. Setelah itu, pencapaian tidak muncul lagi 
di pencarian lain. Tidak peduli berapa banyak makanan khas 
Amerika dari tahun 60-an yang dia makan, dia bisa mendapatkan 
lebih banyak poin darinya. Namun di guest transisi sebelumnya, dia 
mendapatkan pencapaian “Fast Food & Amp Music” dengan makan 
burger dan chicken burrito setelah mendengarkan rekaman vinyl. 


Dia juga terpesona oleh kombinasinya, di mana aturan tersembunyi 
tertentu memandu keacakan ini. Misalnya, Zhang Heng menemukan 
bahwa kemungkinan mendapatkan poin game setelah berhasil 
bertahan dari ancaman mematikan sangat tinggi. Aturan ini, 
bagaimanapun, tidak terlalu berguna, karena tidak ada pemain 
waras yang akan mempertaruhkan nyawa mereka hanya untuk 
mendapatkan lebih banyak poin permainan. Lagipula, tidak masuk 
akal jika pemain itu mati dalam game. 


Persis seperti itulah yang dirasakan Bruno saat ini. Kecemasannya 
benar-benar mengurangi kegembiraan mendapatkan poin game 
prospektif. Dia kemudian menyeka keringat di wajahnya. Tiga jam 
telah berlalu sejak sarapan, dan karena suhu gurun terus 
meningkat, mereka sekarang dihadapkan pada kembalinya panas 


yang menyiksa. Namun, yang membuat Bruno semakin gugup 
adalah kelambanan Jia Lai, tidak dapat memahami mengapa dia 
menyerah pada kesempatan langka tadi malam. 


Kesempatan apa yang lebih baik yang bisa muncul selain 
menyerang dengan keras di bawah kegelapan total? Saat pikiran- 
pikiran itu terlintas di benak Bruno, dia merasakan udara panas di 
sekelilingnya tiba-tiba muncul dengan aneh. Jadi dia mengangkat 
kepalanya untuk melihat cakrawala yang jauh. Akhirnya, dia 
mendapatkan jawaban yang telah lama ditunggu-tunggu. 


Suara kapten terdengar meraung di radio. 


“Perhatian!!! Ada badai pasir masuk! Pelatihan telah dibatalkan. 
Tetap di mana Anda berada, dan jangan pergi kemana-mana. 
Sebuah kendaraan akan ada di sana untuk menjemputmu dalam 
waktu sesingkat mungkin! ” 


Bab 311 


Bab 311 Jawaban Jia Lai 


Tanpa pikir panjang, Jia Lai menikam kayu yang terbakar itu ke 
dalam mulut coyote yang menganga.Kaget dan bingung, makhluk 
itu menjerit, menjerit dan melolong kesakitan setelahnya.Pria 
gemuk itu mendengus, dan dengan cemberut, dia melemparkan 
hewan yang terluka parah itu ke samping. 


Setelah ancaman di pihaknya dinetralkan, Jia Lai menoleh untuk 
melihat Zhang Heng, hanya untuk menemukan bahwa dia telah 
melawan dua anjing hutan dan bahwa pertempuran telah 
berakhir.Hal yang disesali oleh Jia Lai adalah dia membiarkan 
Zhang Heng bertindak terlalu cepat.Ketika dia berbalik, satu- 
satunya hal yang dia lihat adalah dua anjing hutan dengan bulu 
terbakar melarikan diri ke dalam kegelapan.Tidak dapat 


menyaksikan bagaimana Zhang Heng memenangkan pertempuran, 
keinginan Jia Lai untuk mengetahui lebih banyak tentang lawannya 
sirna. 


Pada saat itulah potongan rotor helikopter yang familiar menembus 
keheningan.Setelah serangkaian kecelakaan, NASA secara signifikan 
meningkatkan respons krisis mereka, termasuk meningkatkan 
tingkat perlindungan astronot potensial mereka. 


Dalam lima menit, helikopter sudah melayang di atas mereka.Tepat 
sebelum menyentuh tanah, kapten itu melompat dan berteriak, 
“Kalian semua baik-baik saja?” Trio itu mengangguk di atas awan 
debu yang ditendang oleh pencucian rotor.Bahkan Bruno, setelah 
menghadapi pertempuran paling berbahaya, tidak terluka.Paling- 
paling, dia hanya sedikit terguncang.Hal terburuk yang terjadi 
padanya adalah coyote meneteskan air liur di seluruh 
wajahnya.Baunya tidak enak.Kapten melanjutkan, “Saya tidak 
menyangka akan bertemu anjing hutan di sini.Sudah lama tidak ada 
coyote di sekitar sini.Ingatkan saya untuk melapor ke atasan dan 
lihat apakah mereka bisa memasukkan penolak coyote ke ransel 
darurat Anda.Namun, jangan berharap terlalu banyak.Pada saat 
mereka setuju, kalian pasti sudah ke bulan dua kali.Jadi... saya 
akan bertanya lagi.Apakah Anda masih ingin melanjutkan 
pelatihan? ” 


Jia Lai dan Bruno mengangguk tanpa ragu-ragu.Meskipun mereka 
baru saja mengalami insiden yang menakutkan, ketiganya belum 
tahu siapa pemenang ronde ini.Makanya, mereka tidak ingin 
pelatihan berakhir begitu saja.Jadi, kapten menoleh untuk melihat 
Zhang Heng.“Saya menghormati keputusan tim Anda,” 
katanya.Jawabannya melampaui harapan Jia Lai dan 
Bruno.Logikanya, Zhang Heng seharusnya memilih untuk 
menghentikan pelatihan sekarang.Berdasarkan hasil sebelumnya, 
dia bisa mendapatkan tempat terakhir dengan mudah.Hanya satu 
kemungkinan yang tersisa mengapa dia membuat keputusan seperti 
itu.Ketika ada kesempatan, dia akan menghilangkan semua 
ancamannya sekaligus.Ini untuk mencegah masalah yang tidak 
perlu selama masa isolasi. 


“Baiklah, sampai jumpa di akhir.Oh, dan keamanan adalah yang 
terpenting! ” 


Karena ketiganya setuju, kapten tidak berkata apa-apa lagi.Dia 
kembali ke helikopter dan terbang keluar dari perkemahan dalam 
awan debu yang dramatis.Meskipun demikian, meskipun ada 
permusuhan yang dalam di antara ketiganya, suasananya membaik 
sedikit setelah melawan coyote bersama.Konon, ketiganya tahu di 
hati mereka bahwa ini hanya satu kali. 


sebagai 


Ketika jumlah pemain yang diizinkan untuk menyelesaikan misi 
dikurangi menjadi satu, tidak akan ada lagi kompromi di antara 
mereka.Mungkin karena insiden anjing hutan yang menyebabkan 
Jia Lai meninggalkan rencananya.Akhirnya, ketika matahari mulai 
terbit dari timur, dan udara mulai menghangat, tidak ada yang 
terjadi di antara mereka.Ketiganya menghabiskan malam dengan 
aman di dekat api. 


Saat itu masih dini hari.Sisa-sisa api unggun yang membara masih 
hangat, yang memungkinkan mereka menikmati sarapan hangat 
yang ringan.Ini seharusnya menjadi makanan terakhir mereka di 
gurun ini, di mana mereka sekarang berada kurang dari 30 
kilometer dari tujuan mereka.Jika semuanya berjalan lancar, 
rombongan akan tiba dalam waktu sekitar tujuh jam.Jia Lai masih 
belum mendekati Bruno untuk membahas rencana mereka, dan 
berkat itu, Bruno akhirnya menyerah padanya.Dia tahu ini berarti 
Jia Lai tidak pernah menghargai kemitraan mereka sejak awal, 
menganggapnya tidak berguna sejak awal. 


Hal yang membuat Bruno bingung adalah kenapa Jia Lai sepertinya 
tidak terburu-buru, apalagi di saat seperti ini.Dia bahkan merapikan 
ransel daruratnya sebelum berangkat meskipun tahu bahwa waktu 
adalah yang terpenting, dan tujuannya tidak terlalu jauh. 


Jika Bruno tidak melakukan sesuatu dalam tujuh jam terakhir ini, 
dia mungkin tidak akan pernah mendapat kesempatan lagi untuk 
menyerang mereka.Di antara mereka, Bruno sekarang yang paling 
cemas.Lagipula tidak ada gunanya untuk itu.Dia telah kehilangan 
item game-nya, dan Jia Lai telah meninggalkannya.Saat ini, dia 
tidak tahu bagaimana dia bisa membunuh dua lainnya di bawah 
pengawasan NASA.Untuk melaksanakan rencananya, dia harus 
menunggu saat yang tepat. 


Sama seperti sehari sebelumnya, ketiganya sudah di jalan lagi 
setelah selesai sarapan. 


Mereka memilih untuk memulai perjalanan mereka saat fajar 
menyingsing.Matahari baru saja mengintip dari cakrawala, dan 
suhu gurun tidak terlalu tinggi saat ini.Suasana sejuk secara 
signifikan mempercepat langkah mereka, memungkinkan mereka 
untuk menghemat stamina dan energi.Di saat yang sama, mereka 
juga menerima notifikasi dari sistem.Sebagai pengingat, sistem 
memberi tahu mereka bahwa mereka baru saja memperoleh 
pencapaian “Berkemah Gurun”, masing-masing memberi mereka 2 
poin. 


Hingga saat ini, poin permainan telah menjadi tujuan terpenting 
setiap pemain, di mana guild yang kuat selalu memfokuskan 
penelitian mereka pada akuisisi.Hasil penelitian bervariasi, tetapi 
ditemukan bahwa apa pun tekniknya, efisiensi perolehan poin game 
hanya dapat ditingkatkan sampai batas tertentu.Karena setiap 
pencarian adalah pengalaman unik dan tidak dapat diulang, secara 
teoritis tidak mungkin untuk menerapkan teknik memaksimalkan 
satu poin ke yang lain. 


Contohnya, Zhang Heng pernah mendapatkan 30 medali makanan 
dalam guest, Tokyo Drift.Setelah itu, pencapaian tidak muncul lagi 
di pencarian lain.Tidak peduli berapa banyak makanan khas 
Amerika dari tahun 60-an yang dia makan, dia bisa mendapatkan 
lebih banyak poin darinya.Namun di guest transisi sebelumnya, dia 
mendapatkan pencapaian “Fast Food & Amp Music” dengan makan 


burger dan chicken burrito setelah mendengarkan rekaman vinyl. 


Dia juga terpesona oleh kombinasinya, di mana aturan tersembunyi 
tertentu memandu keacakan ini.Misalnya, Zhang Heng menemukan 
bahwa kemungkinan mendapatkan poin game setelah berhasil 
bertahan dari ancaman mematikan sangat tinggi.Aturan ini, 
bagaimanapun, tidak terlalu berguna, karena tidak ada pemain 
waras yang akan mempertaruhkan nyawa mereka hanya untuk 
mendapatkan lebih banyak poin permainan.Lagipula, tidak masuk 
akal jika pemain itu mati dalam game. 


Persis seperti itulah yang dirasakan Bruno saat ini.Kecemasannya 
benar-benar mengurangi kegembiraan mendapatkan poin game 
prospektif.Dia kemudian menyeka keringat di wajahnya.Tiga jam 
telah berlalu sejak sarapan, dan karena suhu gurun terus 
meningkat, mereka sekarang dihadapkan pada kembalinya panas 
yang menyiksa.Namun, yang membuat Bruno semakin gugup 
adalah kelambanan Jia Lai, tidak dapat memahami mengapa dia 
menyerah pada kesempatan langka tadi malam. 


Kesempatan apa yang lebih baik yang bisa muncul selain 
menyerang dengan keras di bawah kegelapan total? Saat pikiran- 
pikiran itu terlintas di benak Bruno, dia merasakan udara panas di 
sekelilingnya tiba-tiba muncul dengan aneh.Jadi dia mengangkat 
kepalanya untuk melihat cakrawala yang jauh.Akhirnya, dia 
mendapatkan jawaban yang telah lama ditunggu-tunggu. 


Suara kapten terdengar meraung di radio. 


“Perhatian! Ada badai pasir masuk! Pelatihan telah 
dibatalkan.Tetap di mana Anda berada, dan jangan pergi kemana- 
mana.Sebuah kendaraan akan ada di sana untuk menjemputmu 
dalam waktu sesingkat mungkin! ” 


Ch.312 


Bab 312: 312 
Bab 312 Duel Dalam Badai Pasir 


Di atas cakrawala, badai pasir kuning menyapu ke depan dengan 
kecepatan yang mengkhawatirkan. Zhang Heng melirik sekilas. 
Badai pasir itu lebarnya tujuh hingga delapan kilometer dan 
tingginya setidaknya dua hingga tiga kilometer, mustahil untuk 
dilewati dengan berjalan kaki. Bahkan helikopter NASA dengan 
kemampuan manwver terbaik tidak bisa mengambil risiko lepas 
landas dan terbang ke fenomena alam yang begitu ganas. Dan 
dengan kecepatan jip yang agak tidak mengesankan, tidak mungkin 
untuk memilih ketiganya sebelum badai pasir tiba. Inilah mengapa 
kapten ingin mereka tetap di tempat mereka berada. 


Itu adalah urutan pertama yang tidak akan diindahkan. Ketiganya 
tahu badai pasir adalah panggilan clarion untuk pertempuran 
terakhir. Debu tebal yang mengelilinginya akan mengurangi 
penglihatan seminimal mungkin, dan dalam kondisi seperti itu, 
pengamat NASA akan benar-benar kehilangan kendali atas mereka. 
Tidak peduli apa yang mereka lakukan, itu akan tetap berada di 
antara mereka bertiga. Dengan kata lain, tidak perlu lagi 
menyembunyikan kekuatan mereka. Zhang Heng melirik Jia Lai 
dari kejauhan, yang kebetulan juga terlihat sama. Tatapan mereka 
berpotongan. Pada saat ini, Jia Lai akhirnya memutuskan untuk 
mengungkap kemarahan pembunuhan yang intens di matanya. 


“Maaf. Saya akan memenangkan permainan ini dan bertahan. Jika 
hanya ada satu pemenang dalam permainan ini, maka hanya saya 
yang bisa menjadi orang itu, "geram Jia Lai. 


Badai pasir sekarang kurang dari beberapa ratus meter, dan Zhang 


Heng dengan cepat melepas rompi terdalam dari seragamnya dan 
mengikatnya di wajahnya untuk menutupi mulut dan hidungnya. 
Ancaman terbesar yang dibawa oleh badai pasir adalah mati lemas 
dan kebutaan, dan tanpa tindakan perlindungan, pasir dalam 
jumlah besar yang terbawa angin akan dengan cepat masuk dan 
menghalangi saluran pernapasan, menyebabkan orang tersebut 
tersedak. Adapun kebutaan, untungnya mereka memakai kacamata. 
Setelah Zhang Heng menyelesaikan semua langkah yang diperlukan 
untuk melindungi dirinya sendiri, dia mengeluarkan pisau steak 
curian dari makan malam di Area 51 malam sebelumnya. 


Beberapa saat kemudian, badai pasir akhirnya mendarat. 


Jia Lai benar. Sejak awal, Zhang Heng tidak berencana untuk maju 
hanya dengan mengandalkan nilai-nilainya yang luar biasa. Karena 
akan ada masa karantina selama seminggu setelahnya, Zhang Heng 
tidak tertarik untuk menguji apakah NASA memberikan 
perlindungan yang memadai untuk tim misi. Terlebih lagi, ada 
kemungkinan besar bahwa Jia Lai dan Bruno akan menjadi bagian 
dari tim pendukung di pusat luar angkasa. Mereka mungkin 
mendapat kesempatan untuk menyingkirkan Zhang Heng saat itu. 
Dengan demikian, Jia Lai bukanlah satu-satunya yang 
menggunakan jalur bertahan hidup sebagai sarana untuk 
mendapatkan kursi terakhir di Apollo 11. Zhang Heng juga 
berencana menggunakan kesempatan ini untuk menghadapi 
ancaman sebelum karantina dimulai. 


Namun, Zhang Heng sama sekali tidak mengharapkan datangnya 
badai pasir. Dibandingkan dengan beliung yang dia panggil dari 
laut, Zhang Heng lebih condong ke fakta bahwa Jia Lai bukanlah 
pencipta badai pasir. Jika ya, dia tidak akan menunggu sampai 
akhir pelatihan untuk memanggilnya. Dan seaneh kedengarannya, 
ini bukanlah lingkungan terbaik untuk badai pasir untuk 
memberikan kerusakan maksimum. 


Meskipun berada di medan yang relatif datar, ada bongkahan batu 
besar dan formasi batuan di dekatnya, yang dapat digunakan untuk 


melindungi angin dan pasir. Itu tidak menawarkan perlindungan 
terbaik dari badai, tapi pasti lebih baik daripada bukit pasir datar 
yang mereka lewati satu jam lalu. Zhang Heng berspekulasi bahwa 
Jia Lai harus memiliki barang yang dapat memprediksi cuaca 
dengan akurat. Dia meramalkan datangnya badai pasir sebelumnya, 
alasan mengapa dia menyerah pada kesempatan tadi malam untuk 
menyerang dan akhirnya menunda pertempuran terakhir. 


Tentu saja, tidak menutup kemungkinan bahwa item miliknya 
mungkin membutuhkan waktu lama untuk menciptakan badai 
pasir. Itu menjelaskan mengapa itu baru mulai diseduh di akhir 
pelatihan. Bagaimanapun, karena badai pasir ada di sini, sudah 
waktunya bagi Zhang Heng untuk menyerang musuhnya juga. Saat 
dia bergerak, dia membelakangi badai dan mencoba berjongkok 
serendah mungkin. 


Bell pernah memberitahunya bahwa partikel pasir akan menjadi 
lebih halus di lapisan atas badai, sehingga meningkatkan 
kemungkinan mati lemas. Sebaliknya, partikel pasir di bagian 
bawah badai akan relatif besar, dan hanya dengan menggunakan 
saringan kain saja dapat mencegah pasir masuk ke lubang hidung 
atau mulut. Pada saat yang sama, dia harus waspada terhadap 
puing-puing yang beterbangan. 


Cara terbaik untuk bertahan hidup dari badai pasir adalah 
menemukan tempat berlindung yang dapat diandalkan dan 
bersembunyi di dalam batasannya sampai badai itu berlalu. Jarak 
pandang akan dikurangi menjadi hampir kebutaan, di mana orang 
hanya bisa melihat hingga satu meter di depan. Secara alami, 
mudah untuk kehilangan arah. Zhang Heng, bagaimanapun, tidak 
terpengaruh oleh masalah ini. Sebelum angin menjadi terlalu 
kencang, dia telah mengamati medan terdekat dan menemukan 
posisi Jia Lai dan Bruno. Seperti yang diharapkan, Jia Lai tidak lagi 
di posisi awalnya. 


Zhang Heng dengan cepat menggambar peta di benaknya. Ada batu 
setinggi seseorang yang berjarak kurang dari tiga puluh langkah. Itu 


akan menjadi tempat perlindungan badai pasir yang bagus, dan Jia 
Lai mungkin pindah ke sana. Tentu saja, itu juga berarti 
kemungkinan jebakan menunggunya. Juga, sekitar lima puluh anak 
tangga di sebelah kanannya ada kap mobil tanpa pengaman yang 
tergeletak di tanah. Jika digunakan dengan benar, itu bisa 
membantu melindungi sebagian besar angin dan pasir, dan bahkan 
memblokir serangan yang masuk bila perlu. Zhang Heng ragu-ragu 
sejenak dan memutuskan untuk menuju ke arah kap mobil. Dia 
takut semakin lama menunggu, itu akan segera tenggelam 
seluruhnya di bawah tumpukan pasir. Dengan kekuatan ingatan, 
Zhang Heng mulai bergerak ke kanan. Dia diam-diam menghitung 
langkah-langkah yang dia ambil dalam pikirannya. Namun, setelah 
lima puluh lima langkah, dia gagal menemukan kap mesin. Ada dua 
kemungkinan untuk situasi ini. Bisa saja diambil oleh seseorang, 
atau dia bergerak ke arah yang salah. 


Jika itu yang terakhir, itu akan lebih merepotkan karena dia tidak 
tahu arah mana yang dia hadapi saat ini atau seberapa jauh dia 
telah menyimpang. Jika dia tidak yakin dengan lokasinya saat ini, 
maka peta dalam pikirannya tidak akan berguna baginya. Jika itu 
masalahnya, dia harus menyerah untuk mencari Jia Lai dan segera 
mencari perlindungan. 


Tersesat dalam badai pasir bukanlah lelucon. Bahkan jika Zhang 
Heng menutupi wajahnya dengan pakaiannya, paparan pasir dalam 
waktu lama masih akan menyebabkan mati lemas tanpa batas. 
Karena keberuntungan, Zhang Heng tiba-tiba melihat siluet tudung 
yang dia cari setelah berbelok beberapa langkah ke barat daya. Di 
saat yang sama, sosok bayangan muncul di belakangnya. 


Pasir dan angin yang menderu tidak hanya mengurangi jarak 
pandang hingga mendekati nol tetapi juga membuat pendengaran 
menjadi tidak efektif. Untuk mencegah pasir memasuki telinganya, 
Zhang Heng harus membungkusnya, lebih jauh mencabut suaranya. 
Dalam lingkungan yang keras seperti itu, hampir tidak mungkin 
untuk mendengar langkah kaki di atas pasir yang datang dari 
belakang. 


Zhang Heng berlutut dengan satu lutut di atas pasir, bersiap untuk 
menggali tudung yang setengah terkubur. Sosok bayangan, di sisi 
lain, juga mengangkat batu besar, bersiap untuk 
menghancurkannya di kepala Zhang Heng. 


Bab 312: 312 


Bab 312 Duel Dalam Badai Pasir 


Di atas cakrawala, badai pasir kuning menyapu ke depan dengan 
kecepatan yang mengkhawatirkan.Zhang Heng melirik sekilas.Badai 
pasir itu lebarnya tujuh hingga delapan kilometer dan tingginya 
setidaknya dua hingga tiga kilometer, mustahil untuk dilewati 
dengan berjalan kaki.Bahkan helikopter NASA dengan kemampuan 
manuver terbaik tidak bisa mengambil risiko lepas landas dan 
terbang ke fenomena alam yang begitu ganas.Dan dengan 
kecepatan jip yang agak tidak mengesankan, tidak mungkin untuk 
memilih ketiganya sebelum badai pasir tiba.Inilah mengapa kapten 
ingin mereka tetap di tempat mereka berada. 


Itu adalah urutan pertama yang tidak akan diindahkan.Ketiganya 
tahu badai pasir adalah panggilan clarion untuk pertempuran 
terakhir.Debu tebal yang mengelilinginya akan mengurangi 
penglihatan seminimal mungkin, dan dalam kondisi seperti itu, 
pengamat NASA akan benar-benar kehilangan kendali atas 
mereka.Tidak peduli apa yang mereka lakukan, itu akan tetap 
berada di antara mereka bertiga.Dengan kata lain, tidak perlu lagi 
menyembunyikan kekuatan mereka.Zhang Heng melirik Jia Lai dari 
kejauhan, yang kebetulan juga terlihat sama.Tatapan mereka 
berpotongan.Pada saat ini, Jia Lai akhirnya memutuskan untuk 
mengungkap kemarahan pembunuhan yang intens di matanya. 


“Maaf.Saya akan memenangkan permainan ini dan bertahan.Jika 
hanya ada satu pemenang dalam permainan ini, maka hanya saya 
yang bisa menjadi orang itu, "geram Jia Lai. 


Badai pasir sekarang kurang dari beberapa ratus meter, dan Zhang 
Heng dengan cepat melepas rompi terdalam dari seragamnya dan 
mengikatnya di wajahnya untuk menutupi mulut dan 
hidungnya.Ancaman terbesar yang dibawa oleh badai pasir adalah 
mati lemas dan kebutaan, dan tanpa tindakan perlindungan, pasir 
dalam jumlah besar yang terbawa angin akan dengan cepat masuk 
dan menghalangi saluran pernapasan, menyebabkan orang tersebut 
tersedak.Adapun kebutaan, untungnya mereka memakai 
kacamata.Setelah Zhang Heng menyelesaikan semua langkah yang 
diperlukan untuk melindungi dirinya sendiri, dia mengeluarkan 
pisau steak curian dari makan malam di Area 51 malam 
sebelumnya. 


Beberapa saat kemudian, badai pasir akhirnya mendarat. 


Jia Lai benar.Sejak awal, Zhang Heng tidak berencana untuk maju 
hanya dengan mengandalkan nilai-nilainya yang luar biasa.Karena 
akan ada masa karantina selama seminggu setelahnya, Zhang Heng 
tidak tertarik untuk menguji apakah NASA memberikan 
perlindungan yang memadai untuk tim misi.Terlebih lagi, ada 
kemungkinan besar bahwa Jia Lai dan Bruno akan menjadi bagian 
dari tim pendukung di pusat luar angkasa.Mereka mungkin 
mendapat kesempatan untuk menyingkirkan Zhang Heng saat 
itu.Dengan demikian, Jia Lai bukanlah satu-satunya yang 
menggunakan jalur bertahan hidup sebagai sarana untuk 
mendapatkan kursi terakhir di Apollo 11.Z7hang Heng juga 
berencana menggunakan kesempatan ini untuk menghadapi 
ancaman sebelum karantina dimulai. 


Namun, Zhang Heng sama sekali tidak mengharapkan datangnya 
badai pasir.Dibandingkan dengan beliung yang dia panggil dari 
laut, Zhang Heng lebih condong ke fakta bahwa Jia Lai bukanlah 
pencipta badai pasir.Jika ya, dia tidak akan menunggu sampai akhir 
pelatihan untuk memanggilnya.Dan seaneh kedengarannya, ini 
bukanlah lingkungan terbaik untuk badai pasir untuk memberikan 
kerusakan maksimum. 


Meskipun berada di medan yang relatif datar, ada bongkahan batu 
besar dan formasi batuan di dekatnya, yang dapat digunakan untuk 
melindungi angin dan pasir.Itu tidak menawarkan perlindungan 
terbaik dari badai, tapi pasti lebih baik daripada bukit pasir datar 
yang mereka lewati satu jam lalu.Zhang Heng berspekulasi bahwa 
Jia Lai harus memiliki barang yang dapat memprediksi cuaca 
dengan akurat.Dia meramalkan datangnya badai pasir sebelumnya, 
alasan mengapa dia menyerah pada kesempatan tadi malam untuk 
menyerang dan akhirnya menunda pertempuran terakhir. 


Tentu saja, tidak menutup kemungkinan bahwa item miliknya 
mungkin membutuhkan waktu lama untuk menciptakan badai 
pasir.Itu menjelaskan mengapa itu baru mulai diseduh di akhir 
pelatihan.Bagaimanapun, karena badai pasir ada di sini, sudah 
waktunya bagi Zhang Heng untuk menyerang musuhnya juga.Saat 
dia bergerak, dia membelakangi badai dan mencoba berjongkok 
serendah mungkin. 


Bell pernah memberitahunya bahwa partikel pasir akan menjadi 
lebih halus di lapisan atas badai, sehingga meningkatkan 
kemungkinan mati lemas.Sebaliknya, partikel pasir di bagian bawah 
badai akan relatif besar, dan hanya dengan menggunakan saringan 
kain saja dapat mencegah pasir masuk ke lubang hidung atau 
mulut.Pada saat yang sama, dia harus waspada terhadap puing- 
puing yang beterbangan. 


Cara terbaik untuk bertahan hidup dari badai pasir adalah 
menemukan tempat berlindung yang dapat diandalkan dan 
bersembunyi di dalam batasannya sampai badai itu berlalu.Jarak 
pandang akan dikurangi menjadi hampir kebutaan, di mana orang 
hanya bisa melihat hingga satu meter di depan.Secara alami, 
mudah untuk kehilangan arah.Zhang Heng, bagaimanapun, tidak 
terpengaruh oleh masalah ini.Sebelum angin menjadi terlalu 
kencang, dia telah mengamati medan terdekat dan menemukan 
posisi Jia Lai dan Bruno.Seperti yang diharapkan, Jia Lai tidak lagi 
di posisi awalnya. 


Zhang Heng dengan cepat menggambar peta di benaknya.Ada batu 
setinggi seseorang yang berjarak kurang dari tiga puluh langkah.Itu 
akan menjadi tempat perlindungan badai pasir yang bagus, dan Jia 
Lai mungkin pindah ke sana.Tentu saja, itu juga berarti 
kemungkinan jebakan menunggunya.Juga, sekitar lima puluh anak 
tangga di sebelah kanannya ada kap mobil tanpa pengaman yang 
tergeletak di tanah.Jika digunakan dengan benar, itu bisa 
membantu melindungi sebagian besar angin dan pasir, dan bahkan 
memblokir serangan yang masuk bila perlu.Zhang Heng ragu-ragu 
sejenak dan memutuskan untuk menuju ke arah kap mobil.Dia 
takut semakin lama menunggu, itu akan segera tenggelam 
seluruhnya di bawah tumpukan pasir.Dengan kekuatan ingatan, 
Zhang Heng mulai bergerak ke kanan.Dia diam-diam menghitung 
langkah-langkah yang dia ambil dalam pikirannya.Namun, setelah 
lima puluh lima langkah, dia gagal menemukan kap mesin.Ada dua 
kemungkinan untuk situasi ini.Bisa saja diambil oleh seseorang, 
atau dia bergerak ke arah yang salah. 


Jika itu yang terakhir, itu akan lebih merepotkan karena dia tidak 
tahu arah mana yang dia hadapi saat ini atau seberapa jauh dia 
telah menyimpang.Jika dia tidak yakin dengan lokasinya saat ini, 
maka peta dalam pikirannya tidak akan berguna baginya.Jika itu 
masalahnya, dia harus menyerah untuk mencari Jia Lai dan segera 
mencari perlindungan. 


Tersesat dalam badai pasir bukanlah lelucon.Bahkan jika Zhang 
Heng menutupi wajahnya dengan pakaiannya, paparan pasir dalam 
waktu lama masih akan menyebabkan mati lemas tanpa 
batas.Karena keberuntungan, Zhang Heng tiba-tiba melihat siluet 
tudung yang dia cari setelah berbelok beberapa langkah ke barat 
daya.Di saat yang sama, sosok bayangan muncul di belakangnya. 


Pasir dan angin yang menderu tidak hanya mengurangi jarak 
pandang hingga mendekati nol tetapi juga membuat pendengaran 
menjadi tidak efektif.Untuk mencegah pasir memasuki telinganya, 
Zhang Heng harus membungkusnya, lebih jauh mencabut 
suaranya.Dalam lingkungan yang keras seperti itu, hampir tidak 
mungkin untuk mendengar langkah kaki di atas pasir yang datang 


dari belakang. 


Zhang Heng berlutut dengan satu lutut di atas pasir, bersiap untuk 
menggali tudung yang setengah terkubur.Sosok bayangan, di sisi 
lain, juga mengangkat batu besar, bersiap untuk 
menghancurkannya di kepala Zhang Heng. 


Ch.313 


Bab 313 
Bab 313 Situasi Hidup dan Mati 


Selama momen kritis, Zhang Heng berbalik ke sisinya, hampir tidak 
menghindari kontak dengan batu itu. Dia tidak melihat bayangan 
hitam di belakangnya, dia juga tidak mendengar langkah kaki orang 
lain. Dia, bagaimanapun, memperhatikan seseorang datang dari 
belakang. Ngomong-ngomong, badai pasir berubah menjadi berkah 
terselubung. 


Untuk menghindari menghirup terlalu banyak debu, Zhang Heng 
menjaga punggungnya menghadap ke angin, Itu berarti angin juga 
bertiup langsung ke penyerang. Tubuh penyerang akan memblokir 
sebagian angin dan pasir saat dia mendekat, memungkinkan Zhang 
Heng merasakan perubahan angin. Beginilah cara dia menghindari 
serangan mematikan dari musuhnya. 


Di sisi lain, penyerang terlalu lambat untuk bereaksi, tidak 
mengharapkan Zhang Heng selamat dari serangan mendadak 
tersebut. Saat dia masih tertegun, Zhang Heng menyikutnya, dan 
dia jatuh ke tanah dengan bunyi gedebuk. Meskipun wajahnya 
tertutup, Zhang Heng dengan mudah mengenali penyerang sebagai 
Bruno menilai dari ukuran tubuhnya. 


Ini sama sekali bukan kabar baik. Item game Bruno sekarang ada di 
Zhang Heng, dan tidak mungkin dia akan memilih strategi radikal 
ketika dia tidak punya apa-apa dengannya. Dia bahkan 
bersembunyi di dekatnya untuk menunggu Zhang Heng mendekat 
sebelum menyerang. Dalam hal ini, Zhang Heng tidak dapat melihat 
sekelilingnya dengan jelas, dan Bruno seharusnya juga mengalami 
masalah yang sama. Jadi, bagaimana dia tahu bahwa Zhang Heng 


akan datang untuk mengambil kap mobil? 


Pikiran ini melintas di benak Zhang Heng, dan saat dia menyadari 
bahwa ada ancaman di dekatnya, sebuah lengan kokoh diam-diam 
melingkari lehernya. Jia Lai telah menemukan cara untuk 
mempertahankan penglihatan yang baik, dan ketika badai pasir 
tiba, hal pertama yang dia lakukan adalah menemukan Bruno. 


Bruno tahu betul bahwa sejak awal, satu-satunya niat Jia Lai adalah 
menggunakannya sebagai umpan. Apa yang tidak dia duga adalah 
bahwa Jia Lai tetap diam tentang apa yang dia ingin dia lakukan 
sampai menit terakhir, mengetahui bahwa akan sulit bagi Bruno 
untuk mengatakan tidak. Dia tahu bahwa Bruno juga, berharap 
Zhang Heng mati di sini. 


Jia Lai, yang memiliki penglihatan tanpa hambatan dan terhalang 
melalui badai pasir membuatnya menjadi musuh yang menakutkan 
untuk dihadapi. Ada terlalu banyak cara untuk membunuh orang 
lain dalam kebutaan badai pasir, dan itu juga tidak membutuhkan 
banyak usaha. Jia Lai belum melakukan apapun sampai sekarang 
hanya karena Bruno masih berharga sebagai umpan yang efektif. 


Menurut Bruno, karena Jia Lai bisa melihat dengan jelas tanpa 
terpengaruh oleh pasir, dia tidak perlu datang mencarinya, melihat 
bagaimana dia bisa membunuh semua orang sendirian. Mereka 
bahkan tidak tahu apa yang menimpa mereka. Semua yang terjadi 
setelah itu adalah bukti bahwa obsesi Jia Lai terhadap Zhang Heng 
sama sekali tidak masuk akal. 


Dia gagal menyerang Zhang Heng, disematkan ke tanah oleh 
lawannya. Pasir panas membakar dahinya, dan ketakutan di dalam 
hatinya menyebabkannya berdebar kencang. Bruno berpikir bahwa 
dia benar-benar akan mati kali ini, sampai Jia Lai meneriakkan 
namanya, memintanya untuk membiarkan dia berurusan dengan 
Zhang Heng sebagai gantinya. Dia akhirnya tersadar kembali. 
Namun, Bruno hanya melirik mereka berdua. Dia kemudian 
berjuang dan bangkit dari tanah. Alih-alih bergabung dalam 


pertarungan, dia memilih arah acak dan lari, menghilang ke dalam 
badai pasir. 


Bruno tentu berharap kali ini, Zhang Heng benar-benar akan mati 
di sini. Jika itu terjadi, dia akan menjadi satu-satunya kandidat 
yang tersisa. Dia juga tahu bahwa jika dia membantu Jia Lai 
membunuh Zhang Heng, dia akan mati berikutnya. Jia Lai 
mendapat keuntungan dalam badai pasir ini karena dia dapat 
menavigasi dengan mudah dengan penglihatannya yang superior. 
Jika dibiarkan sendiri, tidak mungkin dia bisa berlari lebih cepat 
dari Jia Lai. 


Jadi, saat Jia Lai dan Zhang Heng bertempur, Bruno mengambil 
jalan lain. Dia memutuskan untuk melarikan diri dari daerah itu 
dan bersembunyi di mana Jia Lai tidak dapat menemukannya. 
Bahkan jika Jia Lai berhasil membunuh Zhang Heng dan hidup 
sampai badai pasir selesai, Bruno secara otomatis akan dipilih 
sebagai astronot terakhir yang naik ke Apollo 11 karena dia 
mendapatkan hasil yang lebih baik. 


Secara teori, tidak ada yang salah dengan pilihannya. Berhasil atau 
gagal, semuanya tergantung pada Jia Lai yang membunuh Zhang 
Heng. Namun, tidak ada tempat berlindung di sepanjang jalan yang 
dia pilih untuk melarikan diri. Dia kemungkinan akan mati lemas 
sebelum badai pasir bertiup. 


Jia Lai tahu bahwa Bruno tidak dapat diandalkan, dan pelariannya 
di menit-menit terakhir tidak mengejutkannya sedikit pun. Dia tahu 
persis apa yang dia lakukan. Jia Lai menghela nafas. Namun, saat 
ini tidak ada waktu untuk memperhatikan Bruno. Baginya, Zhang 
Heng adalah ancaman terbesarnya, dan sekarang, dia tidak akan 
membiarkan kesempatan itu hilang. Dia terus meningkatkan 
tekanan di sekitar leher Zhang Heng. NASA pernah melakukan tes 
kekuatan lengan sebelumnya, dan pada saat itu, kinerja Jia Lai 
sama buruknya dengan tes lainnya. Sebenarnya, kekuatannya 
adalah yang paling unggul di antara semua pemain. Bahkan Zhang 
Heng tidak bisa menandingi dia. Saat berhadapan dengan coyote, 


dia dengan mudah mencekik binatang itu sampai mati dengan satu 
tangan. Ia berusaha sekuat tenaga, tetapi tidak peduli seberapa 
keras ia mencoba membebaskan diri, ia gagal membebaskan dirinya 
sendiri. Jia Lai yakin dia bisa menekan Zhang Heng dengan cara 
yang sama. Beberapa detik kemudian, murid Jia Lai tiba-tiba 
berkontraksi, dan dia dengan cepat menoleh. Pada saat yang sama, 
sesuatu muncul di dagunya. 


Jika dia setengah detik lebih lambat, pisau steak itu akan 
menembus tenggorokannya. Jia Lai bahkan tidak berhasil melihat 
bagaimana Zhang Heng melakukannya, punggungnya sekarang 
basah oleh keringat dingin. Namun demikian, dia tidak melepaskan 
kuncinya di leher Zhang Heng. Sambil mendengus, dia mencoba 
menggunakan tangannya yang lain untuk memblokir pisau Zhang 
Heng. 


Serangan balik Zhang Heng datang sebelumnya. Dia pertama kali 
menjepit leher Jia Lai dengan kedua kakinya, dan pada saat yang 
sama, memberikan semburan kekuatan ke pinggangnya. Keduanya 
kemudian berguling-guling di pasir, dan ketika mereka akhirnya 
berhenti, posisi mereka dibalik. Kali ini Zhang Heng berada di atas, 
dan pisau di tangannya kurang dari dua sentimeter dari mata kanan 
Jia Lai. 


Zhang Heng tidak terlalu banyak berlatih gulat, tetapi Anne pernah 
mengajarinya trik ini untuk menyingkirkan kendali lawan selama 
pertarungan jarak dekat. Keduanya berdebat dengan manuver ini 
berkali-kali. Selama misi Black Sail, dia tidak menggunakannya 
berkali-kali, dan ketika dia meninggalkan Nassau, dia sudah 
menjadi raja bajak laut terkenal di Seven Seas. Jarang ada orang 
yang ingin berduel dengannya. 


Secara teknis ini adalah pertama kalinya trik itu berguna, dan 
sekarang, giliran Jia Lai untuk bertahan seumur hidup. Dengan gigi 
terkatup, dia memblokir pergelangan tangan Zhang Heng dengan 
semua yang dia miliki, berusaha keras untuk menjauhkan pisaunya 
dari bola matanya. Saat itulah Jia Lai menyadari bahwa dia bukan 


satu-satunya yang menyembunyikan kekuatannya selama tes fisik. 


Meskipun Zhang Heng telah sering berolahraga di gym, dan bahkan 
dengan NASA yang memberinya semua jenis pelatihan fisik, dia 
masih dirugikan oleh Jia Lai dalam hal kekuatan kasar. Sama 
seperti analisis sebelumnya, ini bukan saat terbaik bagi Jia Lai 
untuk menyerangnya. 


Namun demikian, meskipun kekuatan bukan keahlian Zhang Heng, 
daya tahannya selalu luar biasa. 


Ketiganya telah berjalan melintasi gurun sepanjang hari dan bahkan 
gagal untuk mendapatkan istirahat yang cukup malam itu juga. 
Lebih buruk lagi, lebih dari tiga jam telah berlalu sejak sarapan, 
dan dapat dikatakan bahwa mereka tidak dalam kondisi fisik 
terbaik. Karena perbedaan daya tahan, Zhang Heng adalah yang 
paling sedikit terpengaruh. Perlahan tapi pasti, Zhang Heng 
melampaui kekuatan Jia Lai. 
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Selama momen kritis, Zhang Heng berbalik ke sisinya, hampir tidak 
menghindari kontak dengan batu itu.Dia tidak melihat bayangan 
hitam di belakangnya, dia juga tidak mendengar langkah kaki orang 
lain.Dia, bagaimanapun, memperhatikan seseorang datang dari 
belakang.Ngomong-ngomong, badai pasir berubah menjadi berkah 
terselubung. 


Untuk menghindari menghirup terlalu banyak debu, Zhang Heng 
menjaga punggungnya menghadap ke angin, Itu berarti angin juga 
bertiup langsung ke penyerang.Tubuh penyerang akan memblokir 
sebagian angin dan pasir saat dia mendekat, memungkinkan Zhang 
Heng merasakan perubahan angin.Beginilah cara dia menghindari 


serangan mematikan dari musuhnya. 


Di sisi lain, penyerang terlalu lambat untuk bereaksi, tidak 
mengharapkan Zhang Heng selamat dari serangan mendadak 
tersebut.Saat dia masih tertegun, Zhang Heng menyikutnya, dan dia 
jatuh ke tanah dengan bunyi gedebuk.Meskipun wajahnya tertutup, 
Zhang Heng dengan mudah mengenali penyerang sebagai Bruno 
menilai dari ukuran tubuhnya. 


Ini sama sekali bukan kabar baik.Item game Bruno sekarang ada di 
Zhang Heng, dan tidak mungkin dia akan memilih strategi radikal 
ketika dia tidak punya apa-apa dengannya.Dia bahkan bersembunyi 
di dekatnya untuk menunggu Zhang Heng mendekat sebelum 
menyerang.Dalam hal ini, Zhang Heng tidak dapat melihat 
sekelilingnya dengan jelas, dan Bruno seharusnya juga mengalami 
masalah yang sama.Jadi, bagaimana dia tahu bahwa Zhang Heng 
akan datang untuk mengambil kap mobil? 


Pikiran ini melintas di benak Zhang Heng, dan saat dia menyadari 
bahwa ada ancaman di dekatnya, sebuah lengan kokoh diam-diam 
melingkari lehernya.Jia Lai telah menemukan cara untuk 
mempertahankan penglihatan yang baik, dan ketika badai pasir 
tiba, hal pertama yang dia lakukan adalah menemukan Bruno. 


Bruno tahu betul bahwa sejak awal, satu-satunya niat Jia Lai adalah 
menggunakannya sebagai umpan.Apa yang tidak dia duga adalah 
bahwa Jia Lai tetap diam tentang apa yang dia ingin dia lakukan 
sampai menit terakhir, mengetahui bahwa akan sulit bagi Bruno 
untuk mengatakan tidak.Dia tahu bahwa Bruno juga, berharap 
Zhang Heng mati di sini. 


Jia Lai, yang memiliki penglihatan tanpa hambatan dan terhalang 
melalui badai pasir membuatnya menjadi musuh yang menakutkan 
untuk dihadapi.Ada terlalu banyak cara untuk membunuh orang 
lain dalam kebutaan badai pasir, dan itu juga tidak membutuhkan 
banyak usaha.Jia Lai belum melakukan apapun sampai sekarang 
hanya karena Bruno masih berharga sebagai umpan yang efektif. 


Menurut Bruno, karena Jia Lai bisa melihat dengan jelas tanpa 
terpengaruh oleh pasir, dia tidak perlu datang mencarinya, melihat 
bagaimana dia bisa membunuh semua orang sendirian.Mereka 
bahkan tidak tahu apa yang menimpa mereka.Semua yang terjadi 
setelah itu adalah bukti bahwa obsesi Jia Lai terhadap Zhang Heng 
sama sekali tidak masuk akal. 


Dia gagal menyerang Zhang Heng, disematkan ke tanah oleh 
lawannya.Pasir panas membakar dahinya, dan ketakutan di dalam 
hatinya menyebabkannya berdebar kencang.Bruno berpikir bahwa 
dia benar-benar akan mati kali ini, sampai Jia Lai meneriakkan 
namanya, memintanya untuk membiarkan dia berurusan dengan 
Zhang Heng sebagai gantinya.Dia akhirnya tersadar 
kembali.Namun, Bruno hanya melirik mereka berdua.Dia kemudian 
berjuang dan bangkit dari tanah.Alih-alih bergabung dalam 
pertarungan, dia memilih arah acak dan lari, menghilang ke dalam 
badai pasir. 


Bruno tentu berharap kali ini, Zhang Heng benar-benar akan mati 
di sini.Jika itu terjadi, dia akan menjadi satu-satunya kandidat yang 
tersisa.Dia juga tahu bahwa jika dia membantu Jia Lai membunuh 
Zhang Heng, dia akan mati berikutnya.Jia Lai mendapat 
keuntungan dalam badai pasir ini karena dia dapat menavigasi 
dengan mudah dengan penglihatannya yang superior.Jika dibiarkan 
sendiri, tidak mungkin dia bisa berlari lebih cepat dari Jia Lai. 


Jadi, saat Jia Lai dan Zhang Heng bertempur, Bruno mengambil 
jalan lain.Dia memutuskan untuk melarikan diri dari daerah itu dan 
bersembunyi di mana Jia Lai tidak dapat menemukannya.Bahkan 
jika Jia Lai berhasil membunuh Zhang Heng dan hidup sampai 
badai pasir selesai, Bruno secara otomatis akan dipilih sebagai 
astronot terakhir yang naik ke Apollo 11 karena dia mendapatkan 
hasil yang lebih baik. 


Secara teori, tidak ada yang salah dengan pilihannya.Berhasil atau 
gagal, semuanya tergantung pada Jia Lai yang membunuh Zhang 


Heng.Namun, tidak ada tempat berlindung di sepanjang jalan yang 
dia pilih untuk melarikan diri.Dia kemungkinan akan mati lemas 
sebelum badai pasir bertiup. 


Jia Lai tahu bahwa Bruno tidak dapat diandalkan, dan pelariannya 
di menit-menit terakhir tidak mengejutkannya sedikit pun.Dia tahu 
persis apa yang dia lakukan.Jia Lai menghela nafas.Namun, saat ini 
tidak ada waktu untuk memperhatikan Bruno.Baginya, Zhang Heng 
adalah ancaman terbesarnya, dan sekarang, dia tidak akan 
membiarkan kesempatan itu hilang.Dia terus meningkatkan tekanan 
di sekitar leher Zhang Heng.NASA pernah melakukan tes kekuatan 
lengan sebelumnya, dan pada saat itu, kinerja Jia Lai sama 
buruknya dengan tes lainnya.Sebenarnya, kekuatannya adalah yang 
paling unggul di antara semua pemain.Bahkan Zhang Heng tidak 
bisa menandingi dia.Saat berhadapan dengan coyote, dia dengan 
mudah mencekik binatang itu sampai mati dengan satu tangan.Ia 
berusaha sekuat tenaga, tetapi tidak peduli seberapa keras ia 
mencoba membebaskan diri, ia gagal membebaskan dirinya 
sendiri.Jia Lai yakin dia bisa menekan Zhang Heng dengan cara 
yang sama.Beberapa detik kemudian, murid Jia Lai tiba-tiba 
berkontraksi, dan dia dengan cepat menoleh.Pada saat yang sama, 
sesuatu muncul di dagunya. 


Jika dia setengah detik lebih lambat, pisau steak itu akan 
menembus tenggorokannya.Jia Lai bahkan tidak berhasil melihat 
bagaimana Zhang Heng melakukannya, punggungnya sekarang 
basah oleh keringat dingin.Namun demikian, dia tidak melepaskan 
kuncinya di leher Zhang Heng.Sambil mendengus, dia mencoba 
menggunakan tangannya yang lain untuk memblokir pisau Zhang 
Heng. 


Serangan balik Zhang Heng datang sebelumnya.Dia pertama kali 
menjepit leher Jia Lai dengan kedua kakinya, dan pada saat yang 
sama, memberikan semburan kekuatan ke pinggangnya.Keduanya 
kemudian berguling-guling di pasir, dan ketika mereka akhirnya 
berhenti, posisi mereka dibalik.Kali ini Zhang Heng berada di atas, 
dan pisau di tangannya kurang dari dua sentimeter dari mata kanan 
Jia Lai. 


Zhang Heng tidak terlalu banyak berlatih gulat, tetapi Anne pernah 
mengajarinya trik ini untuk menyingkirkan kendali lawan selama 
pertarungan jarak dekat.Keduanya berdebat dengan manuver ini 
berkali-kali.Selama misi Black Sail, dia tidak menggunakannya 
berkali-kali, dan ketika dia meninggalkan Nassau, dia sudah 
menjadi raja bajak laut terkenal di Seven Seas.Jarang ada orang 
yang ingin berduel dengannya. 


Secara teknis ini adalah pertama kalinya trik itu berguna, dan 
sekarang, giliran Jia Lai untuk bertahan seumur hidup.Dengan gigi 
terkatup, dia memblokir pergelangan tangan Zhang Heng dengan 
semua yang dia miliki, berusaha keras untuk menjauhkan pisaunya 
dari bola matanya.Saat itulah Jia Lai menyadari bahwa dia bukan 
satu-satunya yang menyembunyikan kekuatannya selama tes fisik. 


Meskipun Zhang Heng telah sering berolahraga di gym, dan bahkan 
dengan NASA yang memberinya semua jenis pelatihan fisik, dia 
masih dirugikan oleh Jia Lai dalam hal kekuatan kasar.Sama seperti 
analisis sebelumnya, ini bukan saat terbaik bagi Jia Lai untuk 
menyerangnya. 


Namun demikian, meskipun kekuatan bukan keahlian Zhang Heng, 
daya tahannya selalu luar biasa. 


Ketiganya telah berjalan melintasi gurun sepanjang hari dan bahkan 
gagal untuk mendapatkan istirahat yang cukup malam itu 
juga.Lebih buruk lagi, lebih dari tiga jam telah berlalu sejak 
sarapan, dan dapat dikatakan bahwa mereka tidak dalam kondisi 
fisik terbaik.Karena perbedaan daya tahan, Zhang Heng adalah 
yang paling sedikit terpengaruh.Perlahan tapi pasti, Zhang Heng 
melampaui kekuatan Jia Lai. 
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Pisau steak itu bergerak perlahan tapi pasti ke arah mata Jia Lai, 
ujungnya hampir menyentuh iris matanya. Tapi detik berikutnya, 
Zhang Heng tiba-tiba menarik kembali pisaunya dan 
menjatuhkannya ke tanah di samping kakinya. 


Alih-alih merasa bahagia karena baru saja lolos dari kematian, Jia 
Lai merasa sangat takut. Zhang Heng akhirnya bisa melihat apa 
yang tersembunyi di bawah pasir. Itu adalah ular berbisa, dari 
reptil paling beracun yang hidup di gurun. Tidak seperti ular 
lainnya, racunnya dapat menghasilkan sejenis enzim khusus setelah 
memasuki tubuh manusia, menyebabkan nekrosis, kerusakan pada 
serabut saraf, dan akhirnya, kematian otak begitu ia memasuki 
sistem saraf. 


Jika ular berbisa menyuntikkan cukup racun ke korbannya, dan anti 
racun tidak diberikan tepat waktu, kemungkinan kematian sangat 
pasti. Dilihat dari ekornya, ular derik yang disematkan Zhang Heng 
ke tanah oleh Zhang Heng seharusnya baru saja matang belum lama 
ini. Panjangnya sekitar satu meter, kulit kuning dan coklatnya 
menyamarkannya dengan sempurna di pasir, menyebabkannya 
sangat sulit dikenali. 


Namun, dalam keadaan normal, ular derik tidak seharusnya 
menjadi sangat agresif, dan mereka jarang menyerang manusia. 
Kecuali terancam, hal pertama yang biasanya mereka lakukan 
adalah melarikan diri. Selain itu, sekarang ada badai pasir, dan ular 
derik tidak mungkin berburu, karena tidak akan tersapu angin. 
Hanya ada satu kemungkinan untuk kemunculan ular derik di sini. 


“Apakah kamu benar-benar mengira aku akan sepenuhnya percaya 
apa yang kamu katakan padaku? Item yang Anda ambil dari Nancy 
yang memungkinkan komunikasi dengan hewan belum mencapai 
penggunaan maksimumnya, bukan? ” tanya Zhang Heng. 


“Jadi, itu ada di pikiranmu selama ini?” Jia Lai terkejut, tapi 
kemudian teringat sesuatu. “Kami bertemu coyote tadi malam, dan 
Anda tidak meninggalkan kami begitu saja di sana dan melarikan 
diri. Apakah itu karena kamu curiga itu ada hubungannya 
denganku? “ 


Zhang Heng mengangguk. 


“Pfft, lawan yang merepotkan. ” 


Saat dia berbicara, Jia Lai mengulur waktu, berharap untuk 
memulihkan kekuatannya. Dia menghirup udara dalam-dalam 
beberapa kali, hanya untuk batuk keras saat pasir masuk ke paru- 
parunya. 


“Ahem, oke, ronde ini seri, dan untuk ronde selanjutnya... Aku 
akan menemukan cara untuk membunuhmu di ronde selanjutnya. ' 


7, 


“Tidak akan ada babak berikutnya,” kata Zhang Heng dengan 
tenang. “Ini akhirmu. Saya menunggu Anda untuk menggunakan 
kartu truf terakhir Anda. Apakah Anda benar-benar berpikir Anda 
bisa mengalahkan saya dengan keterampilan menyedihkan Anda? “ 


Zhang Heng meraih ekor ular derik itu dan memotong kepalanya 
dengan pisau tajam di tangannya sebelum membuang mayatnya 
yang tak bernyawa ke samping. Kemudian, dia mengeluarkan pisau 
dari pasir dan mulai berjalan menuju Jia Lai. Zhang Heng tidak 
terlihat lelah sedikit pun, bukti staminanya yang tahan lama. 


Monster macam apa kamu ini? yang terakhir dengan getir 
mengatupkan giginya. “Ini adalah game kesebelas saya dan kelima 
kalinya saya bermain mode solo. Saya telah bertemu dengan semua 
jenis pemain, termasuk beberapa orang yang sangat menarik, tetapi 
ini adalah pertama kalinya saya bertemu dengan seseorang yang 
serba bisa dan sepertinya tidak memiliki kelemahan. Bagaimana ini 
mungkin? Berapa banyak game yang sudah kamu selesaikan? ” 
“Jika Anda tidak menghitung putaran ini, saya menyelesaikan total 
empat pertandingan. Tapi bagi saya, empat ini cukup lama untuk 
saya. ” 


Jia Lai mengangkat alisnya dengan ekspresi terkejut di matanya 
seolah dia masih ingin mengatakan sesuatu. Ketika Zhang Heng 
berjalan ke arahnya, dia dengan cepat bangkit dari pasir, dan pada 
saat yang sama, melemparkan sebongkah jeruk bali ke kepala 
Zhang Heng sambil tertawa histeris. 


Ekspresi Zhang Heng tetap tidak berubah. Dia dengan tenang 
menghindari batu itu. Saat Jia Lai melempar batu karena frustrasi, 
dia mengambil dua langkah ke depan, sebelum tersandung berlutut 
di atas pasir. Beberapa detik kemudian, Jia Lai menemukan sesuatu 
yang membuatnya ngeri. Kain yang dibungkusnya di wajahnya 
untuk menghalangi debu telah hilang. 


Hampir pada saat yang sama, dia menelan pasir, dan mulai batuk 
lebih keras. Jia Lai tahu betapa berbahayanya mengekspos mulut 
dan hidungnya ke partikel pasir halus dan tidak peduli betapa 
lucunya penampilannya saat ini. Segera, dia mencoba melepas 
celananya untuk digunakan sebagai topeng, tetapi Zhang Heng 
tidak akan membiarkan dia melakukan itu. 


Dia menggunakan metode yang digunakan Jia Lai padanya 
sebelumnya. Dengan gerakan cepat, Zhang Heng mencekik Jia Lai 
dari punggungnya. Pada saat yang sama, Jia Lai dengan putus asa 
membuka mulutnya dan menghirup udara, tetapi semakin dia 
berjuang untuk bernapas, semakin banyak pasir yang dia hirup. Jia 
Lai mulai panik, semakin takut dengan apa yang akan terjadi 


padanya. 


Dia ingin mematahkan lengan Zhang Heng, tetapi kekurangan 
oksigen menyebabkan otot-ototnya kehilangan semua kekuatannya. 
Pikirannya menjadi kabur juga, dan yang dia dengar hanyalah 
gemuruh samar mesin sebelum dia pingsan. Itu adalah indikasi 
bahwa NASA tidak jauh, belum lagi kapten yang meneriakkan nama 
mereka sekeras mungkin. Konon, panggilannya segera tenggelam 
oleh suara angin menderu. 


Jia Lai tidak pernah berharap begitu putus asa untuk ditemukan 
oleh NASA. Dia menghabiskan sedikit kekuatan terakhirnya dengan 
membuka mulutnya dan mati-matian mencoba untuk mengeluarkan 
suara. Tapi Zhang Heng juga mendengar kendaraan mendekat saat 
itu, dan tanpa ampun, dia mengambil segenggam pasir dan 
memasukkannya ke dalam mulut Jia Lai untuk memastikan dia 
tetap diam. 


Zhang Heng dengan sabar menunggu selama dua setengah menit 
sampai Jia Lai secara bertahap berhenti berjuang. Ketika dia tidak 
merasakan perlawanan lagi, Zhang Heng akhirnya melepaskannya. 
Ekspresi Jia Lai di saat-saat terakhirnya membeku dalam waktu. 
Kepanikan, keengganan, dan keputusasaannya semua terdiam. 
Zhang Heng, juga, telah berada di badai pasir selama hampir 
setengah jam dan mulai merasakan ketidaknyamanan di 
tenggorokan dan kulitnya. 


Pasir yang tertiup angin menembus kerahnya, jahitan sepatunya, 
dan melalui pakaian yang menutupi wajahnya. Seperti terkena 
jutaan peluru kecil, dia merasa seolah-olah pasir menembaki dia. 
Saat ini, kecepatan angin juga mencapai lebih dari 100 kilometer 
per jam. 


Zhang Heng kemudian menggeledah tubuh Jia Lai secepat yang dia 
bisa, mengambil item game apa pun yang ada padanya. Setelah itu, 
dia mengambil ransel darurat yang dia buang sebelumnya, berjalan 
kembali ke tempatnya berdiri dan mencoba mendengarkan suara 


mesin. Jeep itu mungkin melewatkan mereka dan sekarang 
menjauh. Mengetahui bahwa jika mereka meninggalkannya 
sekarang, dia mungkin tidak akan selamat dari badai. Oleh karena 
itu, dia mengeluarkan pistol suar dari ransel darurat dan 
melepaskan tembakan ke langit. Suar merah menembus badai pasir, 
meninggalkan jejak panjang debu dalam perjalanannya ke atas. 
Selain itu, suara keras yang dibuat saat ditembakkan berhasil 
menyebar ke jarak yang cukup jauh juga. 


Setelah beberapa saat, mesin Jeep menjadi lebih keras lagi, dan 
Zhang Heng dapat melihat sinar dari lampu depannya melalui 
semua debu itu. Setengah menit kemudian, itu berhenti di 
depannya. Karena jarak pandang yang rendah, pengemudi itu 
terkejut ketika dia tiba-tiba melihat Zhang Heng muncul di 
hadapannya. Untungnya, dia menginjak rem tepat waktu. Kapten 
kemudian membuka pintu untuk membiarkannya masuk. 


Dimana sisanya? 


“Saya tidak melihat mereka. Badai pasir sangat parah sehingga 
kami terpisah. ” 


Kapten itu mengangguk dan mengetuk kursi pengemudi di 
depannya. 


“Gibson, ayo kita kelilingi area ini dan lihat apa kita bisa 
menemukan mereka. ” 


Bab 314 


Bab 314 Bagiku, Ini Cukup Lama 


Pisau steak itu bergerak perlahan tapi pasti ke arah mata Jia Lai, 
ujungnya hampir menyentuh iris matanya.Tapi detik berikutnya, 
Zhang Heng tiba-tiba menarik kembali pisaunya dan 


menjatuhkannya ke tanah di samping kakinya. 


Alih-alih merasa bahagia karena baru saja lolos dari kematian, Jia 
Lai merasa sangat takut.Zhang Heng akhirnya bisa melihat apa 
yang tersembunyi di bawah pasir.Itu adalah ular berbisa, dari reptil 
paling beracun yang hidup di gurun.Tidak seperti ular lainnya, 
racunnya dapat menghasilkan sejenis enzim khusus setelah 
memasuki tubuh manusia, menyebabkan nekrosis, kerusakan pada 
serabut saraf, dan akhirnya, kematian otak begitu ia memasuki 
sistem saraf. 


Jika ular berbisa menyuntikkan cukup racun ke korbannya, dan anti 
racun tidak diberikan tepat waktu, kemungkinan kematian sangat 
pasti.Dilihat dari ekornya, ular derik yang disematkan Zhang Heng 
ke tanah oleh Zhang Heng seharusnya baru saja matang belum lama 
ini.Panjangnya sekitar satu meter, kulit kuning dan coklatnya 
menyamarkannya dengan sempurna di pasir, menyebabkannya 
sangat sulit dikenali. 


Namun, dalam keadaan normal, ular derik tidak seharusnya 
menjadi sangat agresif, dan mereka jarang menyerang 
manusia.Kecuali terancam, hal pertama yang biasanya mereka 
lakukan adalah melarikan diri.Selain itu, sekarang ada badai pasir, 
dan ular derik tidak mungkin berburu, karena tidak akan tersapu 
angin.Hanya ada satu kemungkinan untuk kemunculan ular derik di 
sini. 


“Apakah kamu benar-benar mengira aku akan sepenuhnya percaya 
apa yang kamu katakan padaku? Item yang Anda ambil dari Nancy 
yang memungkinkan komunikasi dengan hewan belum mencapai 
penggunaan maksimumnya, bukan? ” tanya Zhang Heng. 


“Jadi, itu ada di pikiranmu selama ini?” Jia Lai terkejut, tapi 
kemudian teringat sesuatu. “Kami bertemu coyote tadi malam, dan 
Anda tidak meninggalkan kami begitu saja di sana dan melarikan 
diri.Apakah itu karena kamu curiga itu ada hubungannya 
denganku? «“ 


Zhang Heng mengangguk. 


“Pfft, lawan yang merepotkan.” 


Saat dia berbicara, Jia Lai mengulur waktu, berharap untuk 
memulihkan kekuatannya.Dia menghirup udara dalam-dalam 
beberapa kali, hanya untuk batuk keras saat pasir masuk ke paru- 
parunya. 


“Ahem, oke, ronde ini seri, dan untuk ronde selanjutnya... Aku 
akan menemukan cara untuk membunuhmu di ronde selanjutnya.” 


“Tidak akan ada babak berikutnya,” kata Zhang Heng dengan 
tenang. “Ini akhirmu.Saya menunggu Anda untuk menggunakan 
kartu truf terakhir Anda.Apakah Anda benar-benar berpikir Anda 
bisa mengalahkan saya dengan keterampilan menyedihkan Anda? “ 


Zhang Heng meraih ekor ular derik itu dan memotong kepalanya 
dengan pisau tajam di tangannya sebelum membuang mayatnya 
yang tak bernyawa ke samping.Kemudian, dia mengeluarkan pisau 
dari pasir dan mulai berjalan menuju Jia Lai.Zhang Heng tidak 
terlihat lelah sedikit pun, bukti staminanya yang tahan lama. 


Monster macam apa kamu ini? yang terakhir dengan getir 
mengatupkan giginya.“Ini adalah game kesebelas saya dan kelima 
kalinya saya bermain mode solo.Saya telah bertemu dengan semua 
jenis pemain, termasuk beberapa orang yang sangat menarik, tetapi 
ini adalah pertama kalinya saya bertemu dengan seseorang yang 
serba bisa dan sepertinya tidak memiliki kelemahan.Bagaimana ini 
mungkin? Berapa banyak game yang sudah kamu selesaikan? ” 
“Jika Anda tidak menghitung putaran ini, saya menyelesaikan total 
empat pertandingan.Tapi bagi saya, empat ini cukup lama untuk 
saya.” 


Jia Lai mengangkat alisnya dengan ekspresi terkejut di matanya 
seolah dia masih ingin mengatakan sesuatu.Ketika Zhang Heng 
berjalan ke arahnya, dia dengan cepat bangkit dari pasir, dan pada 
saat yang sama, melemparkan sebongkah jeruk bali ke kepala 
Zhang Heng sambil tertawa histeris. 


Ekspresi Zhang Heng tetap tidak berubah.Dia dengan tenang 
menghindari batu itu.Saat Jia Lai melempar batu karena frustrasi, 
dia mengambil dua langkah ke depan, sebelum tersandung berlutut 
di atas pasir.Beberapa detik kemudian, Jia Lai menemukan sesuatu 
yang membuatnya ngeri.Kain yang dibungkusnya di wajahnya 
untuk menghalangi debu telah hilang. 


Hampir pada saat yang sama, dia menelan pasir, dan mulai batuk 
lebih keras.Jia Lai tahu betapa berbahayanya mengekspos mulut 
dan hidungnya ke partikel pasir halus dan tidak peduli betapa 
lucunya penampilannya saat ini.Segera, dia mencoba melepas 
celananya untuk digunakan sebagai topeng, tetapi Zhang Heng 
tidak akan membiarkan dia melakukan itu. 


Dia menggunakan metode yang digunakan Jia Lai padanya 
sebelumnya.Dengan gerakan cepat, Zhang Heng mencekik Jia Lai 
dari punggungnya.Pada saat yang sama, Jia Lai dengan putus asa 
membuka mulutnya dan menghirup udara, tetapi semakin dia 
berjuang untuk bernapas, semakin banyak pasir yang dia hirup.Jia 
Lai mulai panik, semakin takut dengan apa yang akan terjadi 
padanya. 


Dia ingin mematahkan lengan Zhang Heng, tetapi kekurangan 
oksigen menyebabkan otot-ototnya kehilangan semua 
kekuatannya.Pikirannya menjadi kabur juga, dan yang dia dengar 
hanyalah gemuruh samar mesin sebelum dia pingsan.Itu adalah 
indikasi bahwa NASA tidak jauh, belum lagi kapten yang 
meneriakkan nama mereka sekeras mungkin.Konon, panggilannya 
segera tenggelam oleh suara angin menderu. 


Jia Lai tidak pernah berharap begitu putus asa untuk ditemukan 


oleh NASA.Dia menghabiskan sedikit kekuatan terakhirnya dengan 
membuka mulutnya dan mati-matian mencoba untuk mengeluarkan 
suara.Tapi Zhang Heng juga mendengar kendaraan mendekat saat 
itu, dan tanpa ampun, dia mengambil segenggam pasir dan 
memasukkannya ke dalam mulut Jia Lai untuk memastikan dia 
tetap diam. 


Zhang Heng dengan sabar menunggu selama dua setengah menit 
sampai Jia Lai secara bertahap berhenti berjuang.Ketika dia tidak 
merasakan perlawanan lagi, Zhang Heng akhirnya 
melepaskannya.Ekspresi Jia Lai di saat-saat terakhirnya membeku 
dalam waktu.Kepanikan, keengganan, dan keputusasaannya semua 
terdiam.Zhang Heng, juga, telah berada di badai pasir selama 
hampir setengah jam dan mulai merasakan ketidaknyamanan di 
tenggorokan dan kulitnya. 


Pasir yang tertiup angin menembus kerahnya, jahitan sepatunya, 
dan melalui pakaian yang menutupi wajahnya.Seperti terkena 
jutaan peluru kecil, dia merasa seolah-olah pasir menembaki 
dia.Saat ini, kecepatan angin juga mencapai lebih dari 100 
kilometer per jam. 


Zhang Heng kemudian menggeledah tubuh Jia Lai secepat yang dia 
bisa, mengambil item game apa pun yang ada padanya.Setelah itu, 
dia mengambil ransel darurat yang dia buang sebelumnya, berjalan 
kembali ke tempatnya berdiri dan mencoba mendengarkan suara 
mesin.Jeep itu mungkin melewatkan mereka dan sekarang 
menjauh.Mengetahui bahwa jika mereka meninggalkannya 
sekarang, dia mungkin tidak akan selamat dari badai.Oleh karena 
itu, dia mengeluarkan pistol suar dari ransel darurat dan 
melepaskan tembakan ke langit.Suar merah menembus badai pasir, 
meninggalkan jejak panjang debu dalam perjalanannya ke 
atas.Selain itu, suara keras yang dibuat saat ditembakkan berhasil 
menyebar ke jarak yang cukup jauh juga. 


Setelah beberapa saat, mesin Jeep menjadi lebih keras lagi, dan 
Zhang Heng dapat melihat sinar dari lampu depannya melalui 


semua debu itu.Setengah menit kemudian, itu berhenti di 
depannya.Karena jarak pandang yang rendah, pengemudi itu 
terkejut ketika dia tiba-tiba melihat Zhang Heng muncul di 
hadapannya.Untungnya, dia menginjak rem tepat waktu.Kapten 
kemudian membuka pintu untuk membiarkannya masuk. 


Dimana sisanya? 


“Saya tidak melihat mereka.Badai pasir sangat parah sehingga kami 
terpisah.” 


Kapten itu mengangguk dan mengetuk kursi pengemudi di 
depannya. 


“Gibson, ayo kita kelilingi area ini dan lihat apa kita bisa 
menemukan mereka.” 
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Jeep itu berhenti, terhenti setelah mengitari area tersebut di tengah 
jalan. Itu bukan karena mereka berhasil menemukan dua lainnya, 
tetapi badai pasir sangat parah sehingga debu dan puing-puing 
segera membanjiri intake, menyumbatnya. Pada awalnya, mesin 
tampak kurang bertenaga, dan kendaraan tersebut kesulitan untuk 
bergerak. Tidak lama kemudian, mesin tergagap sebelum mati total. 
Dalam hal ini, tidak mungkin menghidupkan mesin lagi. Hal-hal 
tidak berjalan dengan baik untuk Jeep kedua juga. Itu hanya 
masalah mana yang akan berhenti berfungsi terlebih dahulu. 
Karena tidak ada pilihan lain, NASA harus menyerah untuk mencari 
pemain lain dan berjongkok di dalam kendaraan sampai badai 
berlalu. Saat itulah kecelakaan kecil terjadi. Sebuah batu terbang 
menghantam jendela penumpang kanan dan melubangi jendela itu. 


Namun, tidak ada yang menyangka badai pasir akan berlangsung 
sepanjang hari dan malam. Jam demi jam berlalu, dan ketika angin 
mulai mereda, mereka akhirnya bisa keluar dari mobil. Melihat 
bagaimana itu terkubur setengah jalan di pasir, mereka yang berada 
di dalam mobil tidak akan bertahan jika badai pasir berlangsung 
lebih lama lagi, apalagi mereka yang benar-benar terpapar elemen. 
Di bawah lingkungan yang tak kenal ampun, hampir tidak mungkin 
orang hilang untuk bertahan hidup. 


Meski begitu, kapten memilih untuk segera menghubungi Area 51 
saat angin sedikit mereda. Dia juga meminta regu penyelamat 
kedua untuk dikirim untuk mencari dua trainee yang hilang di 
tengah badai pasir oleh NASA. 


Sebelum mereka pindah, kapten mengirim Zhang Heng kembali ke 
Kennedy Space Center karena dia akan menjalani karantina satu 
minggu sebelum dia bisa naik roket. Sangat penting bahwa dia 
menjauh dari keluarga dan rekan-rekannya untuk menghindari 
tertular virus, pilek, atau penyakit umum apa pun. 


Selama waktu ini, dan kecuali benar-benar diperlukan, hanya staf 
yang diskrining oleh tim medis yang dapat mendekati astronot yang 
dikarantina. Mengingat virus aneh dan partikel mengambang di 
udara, astronot juga tidak diizinkan meninggalkan ruang isolasi. 
Jika pasangan atau anak mereka datang berkunjung, mereka harus 
menjalani pemeriksaan kesehatan yang ketat terlebih dahulu. NASA 
bahkan membatasi durasi tinggal mereka. 


Ini akan memastikan kesehatan para astronot dapat dipantau secara 
maksimal. Tentu saja, semua masalah yang mereka alami bukanlah 
sia-sia. NASA tidak bisa membiarkan para astronot melewatkan 
jendela peluncuran atau menunda misi karena hidung meler. 
Untungnya, masalah ini tidak ada saat pesawat ruang angkasa 
memasuki orbit. Tidak ada bakteri atau virus menular apa pun di 
ruang hampa udara, dan jarang sekali astronot jatuh sakit saat 
berada di sana. 


Karena penyakit menular misterius yang merusak pangkalan 
tersebut, NASA memberikan perhatian khusus pada proses 
karantina. Berkat badai pasir yang tak terduga, Zhang Heng 
dikarantina sehari lebih cepat dari yang direncanakan. Setelah tim 
medis melakukan pemeriksaan fisik menyeluruh, memastikan 
kesehatannya sempurna, para eksekutif NASA sangat lega. 


Tidak ada yang mengharapkan hal-hal bergerak ke arah ini. 
Kembalinya Armstrong dan Collins yang mengejutkan memberi 
NASA dorongan yang sangat dibutuhkan dan bahkan memulihkan 
kepercayaan Kongres dalam pendaratan di bulan. NASA sangat 
terkejut setelah melihat bagaimana kecelakaan aneh terus terjadi 
pada kumpulan kandidat yang direkrut dengan segera ini. Pada 
akhirnya, hanya satu dari tujuh yang selamat. 


Untungnya, NASA akhirnya mengumpulkan cukup banyak astronot 
untuk misi tersebut. Konon, Zhang Heng, yang selamat, memiliki 
kinerja pelatihan terbaik dari ketujuh, dan meskipun bukan hasil 
yang diharapkan NASA, mereka puas dengan siapa yang mereka 
dapatkan pada akhirnya. Proses seleksi tiba-tiba berubah menjadi 
babak penyisihan. Dengan demikian, kandidat terakhir sekarang 
ditetapkan di atas batu. 


Zhang Heng harus menghabiskan empat hari berikutnya di ruang 
isolasi. 


Setelah memasuki masa karantina, para astronot tidak lagi 
diberikan tugas atau pelatihan apa pun. Tentu saja, olahraga harian 
yang baik adalah wajib untuk memastikan kesehatan astronot. Para 
astronot juga bisa menggunakan waktu ini untuk mengatur pola 
tidur mereka agar bisa beradaptasi dengan jadwal kerja di luar 
angkasa. Dari segi diet, NASA tidak lagi menetapkan batasan apa 
pun. Secara teori, astronot bisa meminta apapun yang mereka 
inginkan dari ahli gizi. Mereka bahkan diizinkan junk food” 
berkalori tinggi karena makanan luar angkasa tidak pernah bisa 
dibandingkan dengan makanan lezat di bumi. Apa pun yang bisa 
mereka makan di bumi sekarang dianggap sebagai kompensasi atas 
apa pun yang akan terlewatkan oleh para astronot saat berada di 
luar angkasa. 


Tentu saja, ini tidak bisa dibandingkan dengan “makanan terakhir 
yang terkenal dari terpidana mati. 


Bagaimanapun, hanya delapan tahun sejak Gagarin memasuki 
ruang angkasa untuk pertama kalinya, dan sekarang, umat manusia 
sekali lagi menantang diri mereka sendiri untuk mendarat di benda 
angkasa lain. Bagi tim misi Apollo 11, ini adalah kesempatan untuk 
menciptakan sejarah. Namun, sebuah usaha dengan tingkat 
pencapaian yang begitu besar, tidak datang tanpa biaya yang 
setara, yang dirusak oleh risiko yang sangat tinggi. 


Jangankan mengembalikan kru dengan sukses, seluruh upaya lebih 
merupakan tembakan dalam kegelapan, permainan kata tidak 
dimaksudkan. Terlepas dari bertahun-tahun dan jam perhitungan 
yang sangat rumit yang dilakukan oleh tim astrofisikawan brilian, 
tidak ada yang benar-benar tahu apa yang akan terjadi saat roket 
lepas landas atau jika pesawat ruang angkasa bahkan dapat 
memasuki orbit bulan. Mereka juga tidak tahu apakah modul bulan 
akan mendarat dengan selamat di bulan, atau bahkan akan 
mendarat sama sekali. 


Meskipun prosesnya telah disimulasikan ribuan kali di 
laboratorium, tidak ada yang bisa memprediksi apa yang bisa 
terjadi ratusan ribu mil jauhnya di dunia asing. Lagipula, bahkan 
perusahaan asuransi tidak mau menyusun kebijakan untuk astronot. 
Terlepas dari gelar glamor, jaminan bahwa keluarga mereka akan 
diberi kompensasi jika kematian mereka sekarang jauh dari bumi 
daripada yang bisa mereka bayangkan. 


Karena alasan ini, Armstrong dan beberapa orang menemukan cara 
unik untuk mengasuransikan diri mereka sendiri. Mereka 
meninggalkan ratusan amplop dengan tanda tangan dan suvenir 
yang berkaitan dengan misi dan memberikannya kepada istri, 
kerabat, dan teman sebelum mereka berangkat. Jika sebuah 
kecelakaan terjadi, amit-amit, terjadi, tanda tangan ini akan 
menjadi hadiah terakhir mereka untuk umat manusia. Dengan kata 
lain, tanda tangan mereka akan sangat berharga, dan uang dari 
penjualan amplop saja sudah dapat membantu mengamankan masa 
depan keluarga masing-masing. 


Armstrong juga menyarankan Zhang Heng melakukan hal yang 
sama, namun dia menolak. Lagipula, tidak ada yang bisa dia 
lewatkan di Amerika Serikat tahun 1960-an. Semua kerabatnya 
tinggal di luar permainan. Meskipun demikian, Zhang Heng tetap 
membantu Armstrong dan Collins dengan menandatangani 
beberapa amplop, bahkan berfoto dengan mereka juga. Barang- 
barang ini mungkin bisa dijual dengan harga bagus ketika mereka 
tidak lagi hidup. 


Zhang Heng tidak pernah berpikir bahwa melakukan semua ini 
sebelum misi dimulai adalah pesimis atau pertanda buruk. Itu 
semua adalah praktik standar untuk membuat rencana ke depan 
jika terjadi kegagalan. Bagaimanapun, bahkan Gedung Putih pun 
sudah menyiapkan pidato untuk mereka. Begitu pendaratan di 
bulan gagal, Presiden Nixon yang baru terpilih akan menyiarkannya 
ke semua orang Amerika. 


Sambil mengungkapkan belasungkawa, dia memuji keberanian dan 
keberanian mereka. Ini tidak diragukan lagi akan membantu 
pengendalian kerusakan, meminimalkan dampak kegagalan 
pendaratan di bulan di antara masyarakat. 


Tetapi tidak satu pun dari hal-hal ini yang membuat Zhang Heng 
khawatir, dan sebaliknya, dia menggunakan kedamaian dan 
ketenangan yang langka sebelum keberangkatan untuk memeriksa 
hasil panennya baru-baru ini. Setelah membunuh Jia Lai, dia 
menerima hadiah 20 poin game. Dia mendapat total tiga item 
game: peluit kayu, lensa, dan kelereng. Zhang Heng menduga 
bahwa lensa tersebut pasti terkait dengan kemampuan Jia Lai untuk 
mempertahankan penglihatannya di badai pasir. 


Adapun peluit dan kelereng, sulit untuk mengidentifikasi fungsinya, 
dilihat dari penampilannya. Ditambah dengan garpu dan gigi yang 
didapatnya dari Bruno, bisa dibilang Zhang Heng mendapat lima 
item di ronde permainan ini. Item game adalah keuntungannya 
yang tinggi di balik risiko tinggi yang dia hadapi. 


Namun, dia lebih memedulikan hadiah kecil dari insinyur Area 51 
bernama Einstein. Meskipun dia tahu bahwa itu bukan item game, 
Zhang Heng tidak bisa lagi berpaling darinya saat dia membuka 
kotak itu. Di dalamnya ada headset Bluetooth nirkabel: sepasang 
Apple AirPods. 
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Jeep itu berhenti, terhenti setelah mengitari area tersebut di tengah 
jalan.Itu bukan karena mereka berhasil menemukan dua lainnya, 
tetapi badai pasir sangat parah sehingga debu dan puing-puing 
segera membanjiri intake, menyumbatnya.Pada awalnya, mesin 
tampak kurang bertenaga, dan kendaraan tersebut kesulitan untuk 
bergerak.Tidak lama kemudian, mesin tergagap sebelum mati 
total.Dalam hal ini, tidak mungkin menghidupkan mesin lagi.Hal- 
hal tidak berjalan dengan baik untuk Jeep kedua juga.Itu hanya 
masalah mana yang akan berhenti berfungsi terlebih dahulu.Karena 
tidak ada pilihan lain, NASA harus menyerah untuk mencari 
pemain lain dan berjongkok di dalam kendaraan sampai badai 
berlalu.Saat itulah kecelakaan kecil terjadi.Sebuah batu terbang 
menghantam jendela penumpang kanan dan melubangi jendela itu. 


Namun, tidak ada yang menyangka badai pasir akan berlangsung 
sepanjang hari dan malam.Jam demi jam berlalu, dan ketika angin 
mulai mereda, mereka akhirnya bisa keluar dari mobil.Melihat 
bagaimana itu terkubur setengah jalan di pasir, mereka yang berada 
di dalam mobil tidak akan bertahan jika badai pasir berlangsung 
lebih lama lagi, apalagi mereka yang benar-benar terpapar 
elemen.Di bawah lingkungan yang tak kenal ampun, hampir tidak 
mungkin orang hilang untuk bertahan hidup. 


Meski begitu, kapten memilih untuk segera menghubungi Area 51 
saat angin sedikit mereda.Dia juga meminta regu penyelamat kedua 
untuk dikirim untuk mencari dua trainee yang hilang di tengah 
badai pasir oleh NASA. 


Sebelum mereka pindah, kapten mengirim Zhang Heng kembali ke 
Kennedy Space Center karena dia akan menjalani karantina satu 
minggu sebelum dia bisa naik roket.Sangat penting bahwa dia 
menjauh dari keluarga dan rekan-rekannya untuk menghindari 
tertular virus, pilek, atau penyakit umum apa pun. 


Selama waktu ini, dan kecuali benar-benar diperlukan, hanya staf 


yang diskrining oleh tim medis yang dapat mendekati astronot yang 
dikarantina.Mengingat virus aneh dan partikel mengambang di 
udara, astronot juga tidak diizinkan meninggalkan ruang 
isolasi.Jika pasangan atau anak mereka datang berkunjung, mereka 
harus menjalani pemeriksaan kesehatan yang ketat terlebih 
dahulu.NASA bahkan membatasi durasi tinggal mereka. 


Ini akan memastikan kesehatan para astronot dapat dipantau secara 
maksimal.Tentu saja, semua masalah yang mereka alami bukanlah 
sia-sia.NASA tidak bisa membiarkan para astronot melewatkan 
jendela peluncuran atau menunda misi karena hidung 
meler.Untungnya, masalah ini tidak ada saat pesawat ruang 
angkasa memasuki orbit.Tidak ada bakteri atau virus menular apa 
pun di ruang hampa udara, dan jarang sekali astronot jatuh sakit 
saat berada di sana. 


Karena penyakit menular misterius yang merusak pangkalan 
tersebut, NASA memberikan perhatian khusus pada proses 
karantina.Berkat badai pasir yang tak terduga, Zhang Heng 
dikarantina sehari lebih cepat dari yang direncanakan.Setelah tim 
medis melakukan pemeriksaan fisik menyeluruh, memastikan 
kesehatannya sempurna, para eksekutif NASA sangat lega. 


Tidak ada yang mengharapkan hal-hal bergerak ke arah 
ini.Kembalinya Armstrong dan Collins yang mengejutkan memberi 
NASA dorongan yang sangat dibutuhkan dan bahkan memulihkan 
kepercayaan Kongres dalam pendaratan di bulan.NASA sangat 
terkejut setelah melihat bagaimana kecelakaan aneh terus terjadi 
pada kumpulan kandidat yang direkrut dengan segera ini.Pada 
akhirnya, hanya satu dari tujuh yang selamat. 


Untungnya, NASA akhirnya mengumpulkan cukup banyak astronot 
untuk misi tersebut.Konon, Zhang Heng, yang selamat, memiliki 
kinerja pelatihan terbaik dari ketujuh, dan meskipun bukan hasil 
yang diharapkan NASA, mereka puas dengan siapa yang mereka 
dapatkan pada akhirnya.Proses seleksi tiba-tiba berubah menjadi 
babak penyisihan.Dengan demikian, kandidat terakhir sekarang 


ditetapkan di atas batu. 


Zhang Heng harus menghabiskan empat hari berikutnya di ruang 
isolasi. 


Setelah memasuki masa karantina, para astronot tidak lagi 
diberikan tugas atau pelatihan apa pun.Tentu saja, olahraga harian 
yang baik adalah wajib untuk memastikan kesehatan astronot.Para 
astronot juga bisa menggunakan waktu ini untuk mengatur pola 
tidur mereka agar bisa beradaptasi dengan jadwal kerja di luar 
angkasa.Dari segi diet, NASA tidak lagi menetapkan batasan apa 
pun.Secara teori, astronot bisa meminta apapun yang mereka 
inginkan dari ahli gizi.Mereka bahkan diizinkan junk food? 
berkalori tinggi karena makanan luar angkasa tidak pernah bisa 
dibandingkan dengan makanan lezat di bumi.Apa pun yang bisa 
mereka makan di bumi sekarang dianggap sebagai kompensasi atas 
apa pun yang akan terlewatkan oleh para astronot saat berada di 
luar angkasa. 


Tentu saja, ini tidak bisa dibandingkan dengan “makanan terakhir 
yang terkenal dari terpidana mati. 


Bagaimanapun, hanya delapan tahun sejak Gagarin memasuki 
ruang angkasa untuk pertama kalinya, dan sekarang, umat manusia 
sekali lagi menantang diri mereka sendiri untuk mendarat di benda 
angkasa lain.Bagi tim misi Apollo 11, ini adalah kesempatan untuk 
menciptakan sejarah.Namun, sebuah usaha dengan tingkat 
pencapaian yang begitu besar, tidak datang tanpa biaya yang 
setara, yang dirusak oleh risiko yang sangat tinggi. 


Jangankan mengembalikan kru dengan sukses, seluruh upaya lebih 
merupakan tembakan dalam kegelapan, permainan kata tidak 
dimaksudkan.Terlepas dari bertahun-tahun dan jam perhitungan 
yang sangat rumit yang dilakukan oleh tim astrofisikawan brilian, 
tidak ada yang benar-benar tahu apa yang akan terjadi saat roket 
lepas landas atau jika pesawat ruang angkasa bahkan dapat 
memasuki orbit bulan.Mereka juga tidak tahu apakah modul bulan 


akan mendarat dengan selamat di bulan, atau bahkan akan 
mendarat sama sekali. 


Meskipun prosesnya telah disimulasikan ribuan kali di 
laboratorium, tidak ada yang bisa memprediksi apa yang bisa 
terjadi ratusan ribu mil jauhnya di dunia asing.Lagipula, bahkan 
perusahaan asuransi tidak mau menyusun kebijakan untuk 
astronot.Terlepas dari gelar glamor, jaminan bahwa keluarga 
mereka akan diberi kompensasi jika kematian mereka sekarang jauh 
dari bumi daripada yang bisa mereka bayangkan. 


Karena alasan ini, Armstrong dan beberapa orang menemukan cara 
unik untuk mengasuransikan diri mereka sendiri.Mereka 
meninggalkan ratusan amplop dengan tanda tangan dan suvenir 
yang berkaitan dengan misi dan memberikannya kepada istri, 
kerabat, dan teman sebelum mereka berangkat.Jika sebuah 
kecelakaan terjadi, amit-amit, terjadi, tanda tangan ini akan 
menjadi hadiah terakhir mereka untuk umat manusia.Dengan kata 
lain, tanda tangan mereka akan sangat berharga, dan uang dari 
penjualan amplop saja sudah dapat membantu mengamankan masa 
depan keluarga masing-masing. 


Armstrong juga menyarankan Zhang Heng melakukan hal yang 
sama, namun dia menolak.Lagipula, tidak ada yang bisa dia 
lewatkan di Amerika Serikat tahun 1960-an.Semua kerabatnya 
tinggal di luar permainan.Meskipun demikian, Zhang Heng tetap 
membantu Armstrong dan Collins dengan menandatangani 
beberapa amplop, bahkan berfoto dengan mereka juga.Barang- 
barang ini mungkin bisa dijual dengan harga bagus ketika mereka 
tidak lagi hidup. 


Zhang Heng tidak pernah berpikir bahwa melakukan semua ini 
sebelum misi dimulai adalah pesimis atau pertanda buruk.Itu semua 
adalah praktik standar untuk membuat rencana ke depan jika 
terjadi kegagalan.Bagaimanapun, bahkan Gedung Putih pun sudah 
menyiapkan pidato untuk mereka.Begitu pendaratan di bulan gagal, 
Presiden Nixon yang baru terpilih akan menyiarkannya ke semua 


orang Amerika. 


Sambil mengungkapkan belasungkawa, dia memuji keberanian dan 
keberanian mereka.Ini tidak diragukan lagi akan membantu 
pengendalian kerusakan, meminimalkan dampak kegagalan 
pendaratan di bulan di antara masyarakat. 


Tetapi tidak satu pun dari hal-hal ini yang membuat Zhang Heng 
khawatir, dan sebaliknya, dia menggunakan kedamaian dan 
ketenangan yang langka sebelum keberangkatan untuk memeriksa 
hasil panennya baru-baru ini.Setelah membunuh Jia Lai, dia 
menerima hadiah 20 poin game.Dia mendapat total tiga item game: 
peluit kayu, lensa, dan kelereng.Zhang Heng menduga bahwa lensa 
tersebut pasti terkait dengan kemampuan Jia Lai untuk 
mempertahankan penglihatannya di badai pasir. 


Adapun peluit dan kelereng, sulit untuk mengidentifikasi fungsinya, 
dilihat dari penampilannya.Ditambah dengan garpu dan gigi yang 
didapatnya dari Bruno, bisa dibilang Zhang Heng mendapat lima 
item di ronde permainan ini.Item game adalah keuntungannya yang 
tinggi di balik risiko tinggi yang dia hadapi. 


Namun, dia lebih memedulikan hadiah kecil dari insinyur Area 51 
bernama Einstein.Meskipun dia tahu bahwa itu bukan item game, 
Zhang Heng tidak bisa lagi berpaling darinya saat dia membuka 
kotak itu.Di dalamnya ada headset Bluetooth nirkabel, sepasang 
Apple AirPods. 
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Jika Zhang Heng ingat dengan benar, AirPod Nirkabel Bluetooth 
Apple dirilis pada tahun 2016. 


Pencarian Apollo ditetapkan pada tahun 1969. Tujuh tahun 
kemudian, Steve Jobs, Steve Wozniak, dan Ronald Wayne bersama- 
sama mendirikan Apple Computer. Sedangkan untuk teknologi 
Bluetooth, diciptakan pada tahun 1994 oleh perusahaan 
telekomunikasi ternama, Ericsson. Dengan kata lain, AirPod ini jelas 
bukan produk dari era ini. Jadi, siapa sebenarnya pria yang 
menyebut dirinya Einstein? 


Einstein tidak datang untuk menemui Zhang Heng karena 
kehidupan di Area 51 membosankan. Dia memiliki agendanya 
sendiri ketika dia datang untuk menemui para astronot yang 
bersiap untuk berangkat ke bulan. Selain Zhang Heng, dia tidak 
mencari Jia Lai dan Bruno. Zhang Heng bahkan tidak tahu apakah 
dia benar-benar salah satu insinyur di Area 51, apalagi mencari 
tahu mengapa dia memberinya headset seperti itu sebelumnya. 


Hal penting yang perlu diperhatikan adalah Einstein hanya 
memberinya satu earbud, satu untuk telinga kiri. Meski begitu, 
Zhang Heng menyatukannya dengan item game lain yang ia 
kumpulkan. Seluruh misi ke bulan hanya akan berlangsung delapan 
hari, dan hanya akan ada sedikit waktu tersisa untuk pencarian 
Zhang Heng. Ini berarti bahwa ketika pencariannya berakhir, ada 
kemungkinan besar dia masih berada di bulan. Itu hanya bisa 
berarti bahwa dia harus berkemas terlebih dahulu. 


Untungnya, NASA mengizinkan astronot mereka untuk membawa 
sejumlah kecil barang pribadi ke luar angkasa, asalkan mereka 
mencantumkannya dengan cermat. Selama masa karantina, Zhang 
Heng kedatangan pengunjung. Empat hari setelah badai pasir, 
kapten kembali ke ruang tengah dan membawa kembali hasil 
pencarian dan penyelamatan awal. Upaya bersama antara Area 51 
dan NASA membuat mereka mengumpulkan aset pencarian mereka, 
dan setelah tiga hari tiga malam, tubuh Jia Lai ditemukan. Dia 
dipastikan meninggal karena mati lemas. Bruno, di sisi lain, masih 
hilang. 


Badai pasir yang tiba-tiba telah menghempaskan jutaan ton pasir 
ratusan kilometer jauhnya, cukup untuk mengubur semua jejak 
makhluk hidup. Ditambah dengan suhu tinggi dan kekeringan di 
gurun, pencarian terus berlanjut. Namun, kapten bersikeras bahwa 
dia akan melanjutkan sampai mayat Bruno ditemukan. 


Nyatanya, tidak ada yang mengira Bruno akan selamat. Humas juga 
memberi tahu media tentang berita yang tidak menguntungkan ini 
secepat mungkin. Bahkan Presiden Nixon sendiri menyampaikan 
belasungkawa bagi mereka yang kehilangan nyawa selama 
pelatihan. Pada saat yang sama, presiden melakukan percakapan 
singkat dengan satu-satunya yang selamat, Zhang Heng. 


Karena kecelakaan itu, Zhang Heng tidak dapat menghadiri 
konferensi pers pra-peluncuran. Namun, ini bukan berita buruk 
baginya, dan meskipun ini bukan pertama kalinya dia berurusan 
dengan media, dia benci dibombardir oleh pertanyaan karena dia 
tidak bisa memberikan informasi tentang keluarga dan latar 
belakangnya. Selain itu, tidak seperti Armstrong dan Collins, dia 
hanyalah pengunjung yang melewati dunia ini. Yang dia pedulikan 
hanyalah apakah dia bisa menyelesaikan main guest atau tidak. Dia 
tidak perlu menjadi terkenal di dunia ini. 


Setelah karantina selama enam hari, Zhang Heng menunjukkan 
sikap mental yang benar dan membuat persiapan terakhir untuk 
pendaratan di bulan. Dia telah melakukan semua yang dia bisa, 


untuk saat ini, setelah melenyapkan semua ancaman dan rintangan 
di sepanjang jalannya. Meski begitu, misinya ditetapkan sebagai 
perjalanan berbahaya sejak awal, penuh dengan ketidakpastian dan 
ketidakpastian. 


Itu adalah tanggal 16 Juli dalam waktu singkat. 


Delapan tahun persiapan (sejak pelaksanaan Program Apollo), 
upaya 400.000 orang, puluhan miliar dolar yang dihabiskan, dan 
ilmuwan serta insinyur top bangsa bekerja siang dan malam untuk 
menciptakan keajaiban secara praktis. Itu semua mengarah pada 
ini, sebuah proyek yang memamerkan kemampuan tertinggi suatu 
negara selama waktu paling damai mereka dengan semua investasi 
yang bisa mereka dapatkan. Semua darah dan keringat itu, semua 
risiko yang tak terbayangkan itu, adalah menyambut datangnya 
hari ini. 


Saat ini, seluruh dunia memusatkan perhatiannya pada Kennedy 
Space Center, menunggu untuk menyaksikan perjalanan bersejarah 
manusia, meninggalkan planet asalnya untuk menjelajahi benda 
langit lain untuk pertama kalinya. 


Armstrong, Collins, dan Zhang Heng bangun jam empat pagi. 
Mereka berpakaian rapi, mengemas barang-barang pribadi mereka, 
dan mengucapkan selamat tinggal terakhir kepada kerumunan yang 
berkumpul di luar gedung. Kemudian, dengan melambai, ketiga 
pria itu memasuki Lincoln hitam ke Launchpad 39A di pelabuhan 
antariksa Cape Canaveral. Di sana, mereka makan sarapan terakhir 
mereka di planet Bumi. Staf membantu mereka mengenakan 
pakaian antariksa A7L, dan setelah semua pemeriksaan kebocoran 
selesai, mereka mengenakan helm antariksa. Semua orang di daerah 
itu mengenakan pakaian terbaik mereka, dan selama proses ini, dua 
fotografer mengikuti mereka berkeliling sambil sibuk mengklik 
kamera mereka untuk mendapatkan apa pun yang berharga. 


Sejujurnya, Zhang Heng sama sekali tidak menyukai perasaan ini, 
terutama klik rana yang mengganggu. Baginya itu tampak seperti 


semacam ritual aneh, ketiganya adalah persembahan korban. Pada 
saat yang sama, lebih dari separuh pejabat senior NASA dan 
perwakilan dari Gedung Putih berjabat tangan dan memeluk 
masing-masing astronot. Ekspresi wajah semua orang menjadi 
serius. Sungguh suatu keajaiban ketika ketiga astronot Apollo 11 
akhirnya kembali ke Bumi dengan spanduk bertepi bintang melilit 
mereka. 


Untungnya, snafu seluruh media tidak berlangsung lama. Karena 
semuanya sudah siap, kontrol darat mengeluarkan instruksi ke 
pesawat ruang angkasa segera setelah itu. 


Armstrong memimpin dan mendorong pintu ke ruang peralatan. 


Pada saat ini, insinyur pelabuhan antariksa berdiri secara spontan 
di koridor, bertepuk tangan dan mengangguk kepada ketiganya, 
berharap perjalanan mereka lancar. Para jurnalis sudah berkerumun 
di luar gerbang dengan kamera mereka, dan saat ketiga astronot 
muncul, kamera itu langsung hidup. Dengan kilatan cahaya di 
mana-mana, seolah-olah supermodel baru saja berbaris untuk 
catwalk. Semua orang berusaha sekuat tenaga untuk mengabadikan 
momen bersejarah ini. 


Namun, ketiganya tidak berlama-lama seperti bintang Hollywood di 
karpet merah. Mereka hanya melambai kepada para reporter yang 
telah menunggu berjam-jam dan masuk ke dalam bus yang 
disiapkan oleh NASA. Mereka kemudian ditunda ke pelabuhan 
antariksa. Sebelumnya, Zhang Heng cukup beruntung melihat 
rakitan kendaraan peluncuran Saturn V, raksasa yang menelan 
biaya 185 juta (lebih dari 1 miliar dolar AS saat ini). Dirancang 
oleh ahli roket Werner von Braun, roket ini mempertahankan rekor 
selama lebih dari 50 tahun sebagai roket terkuat yang pernah 
diluncurkan pria saya. 


Itu berdiri di 110 kekalahan. 6 meter, tingginya melebihi Patung 
Liberty di New York. Setelah diisi bahan bakar, seluruh kendaraan 
peluncur memiliki berat 2.883.900 kg yang menakjubkan. 


Bangunan untuk merakit kendaraan peluncur dan modul Apollo 
selesai pada tahun 1966. Itu tetap sebagai bangunan dengan luas 
tanah terluas di dunia. Empat gerbang yang menuju ke setiap area 
setinggi 139 meter, masing-masing membutuhkan waktu 45 menit 
untuk dibuka. 


Roket Saturn V pindah ke pelabuhan antariksa beberapa hari yang 
lalu dari gedung perakitan dengan Crawler-Transporter yang dibuat 
khusus. Pada malam hari, Saturn V tampak seperti pedang raksasa 
yang dibuat oleh para dewa saat berdiri dengan anggun di atas 
Tanjung. Melihat mesin besar dari bawah, sulit untuk tidak bingung 
dengan keajaiban teknologi manusia yang mutlak ini. 
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Jika Zhang Heng ingat dengan benar, AirPod Nirkabel Bluetooth 
Apple dirilis pada tahun 2016. 


Pencarian Apollo ditetapkan pada tahun 1969.Tujuh tahun 
kemudian, Steve Jobs, Steve Wozniak, dan Ronald Wayne bersama- 
sama mendirikan Apple Computer.Sedangkan untuk teknologi 
Bluetooth, diciptakan pada tahun 1994 oleh perusahaan 
telekomunikasi ternama, Ericsson.Dengan kata lain, AirPod ini jelas 
bukan produk dari era ini.Jadi, siapa sebenarnya pria yang 
menyebut dirinya Einstein? 


Einstein tidak datang untuk menemui Zhang Heng karena 
kehidupan di Area 51 membosankan.Dia memiliki agendanya 
sendiri ketika dia datang untuk menemui para astronot yang 
bersiap untuk berangkat ke bulan.Selain Zhang Heng, dia tidak 
mencari Jia Lai dan Bruno.Zhang Heng bahkan tidak tahu apakah 
dia benar-benar salah satu insinyur di Area 51, apalagi mencari 
tahu mengapa dia memberinya headset seperti itu sebelumnya. 


Hal penting yang perlu diperhatikan adalah Einstein hanya 
memberinya satu earbud, satu untuk telinga kiri.Meski begitu, 
Zhang Heng menyatukannya dengan item game lain yang ia 
kumpulkan.Seluruh misi ke bulan hanya akan berlangsung delapan 
hari, dan hanya akan ada sedikit waktu tersisa untuk pencarian 
Zhang Heng.Ini berarti bahwa ketika pencariannya berakhir, ada 
kemungkinan besar dia masih berada di bulan.Itu hanya bisa berarti 
bahwa dia harus berkemas terlebih dahulu. 


Untungnya, NASA mengizinkan astronot mereka untuk membawa 
sejumlah kecil barang pribadi ke luar angkasa, asalkan mereka 
mencantumkannya dengan cermat.Selama masa karantina, Zhang 
Heng kedatangan pengunjung.Empat hari setelah badai pasir, 
kapten kembali ke ruang tengah dan membawa kembali hasil 
pencarian dan penyelamatan awal.Upaya bersama antara Area 51 
dan NASA membuat mereka mengumpulkan aset pencarian mereka, 
dan setelah tiga hari tiga malam, tubuh Jia Lai ditemukan.Dia 
dipastikan meninggal karena mati lemas.Bruno, di sisi lain, masih 
hilang. 


Badai pasir yang tiba-tiba telah menghempaskan jutaan ton pasir 
ratusan kilometer jauhnya, cukup untuk mengubur semua jejak 
makhluk hidup.Ditambah dengan suhu tinggi dan kekeringan di 
gurun, pencarian terus berlanjut.Namun, kapten bersikeras bahwa 
dia akan melanjutkan sampai mayat Bruno ditemukan. 


Nyatanya, tidak ada yang mengira Bruno akan selamat.Humas juga 
memberi tahu media tentang berita yang tidak menguntungkan ini 
secepat mungkin.Bahkan Presiden Nixon sendiri menyampaikan 
belasungkawa bagi mereka yang kehilangan nyawa selama 
pelatihan.Pada saat yang sama, presiden melakukan percakapan 
singkat dengan satu-satunya yang selamat, Zhang Heng. 


Karena kecelakaan itu, Zhang Heng tidak dapat menghadiri 
konferensi pers pra-peluncuran.Namun, ini bukan berita buruk 
baginya, dan meskipun ini bukan pertama kalinya dia berurusan 
dengan media, dia benci dibombardir oleh pertanyaan karena dia 


tidak bisa memberikan informasi tentang keluarga dan latar 
belakangnya.Selain itu, tidak seperti Armstrong dan Collins, dia 
hanyalah pengunjung yang melewati dunia ini.Yang dia pedulikan 
hanyalah apakah dia bisa menyelesaikan main guest atau tidak.Dia 
tidak perlu menjadi terkenal di dunia ini. 


Setelah karantina selama enam hari, Zhang Heng menunjukkan 
sikap mental yang benar dan membuat persiapan terakhir untuk 
pendaratan di bulan.Dia telah melakukan semua yang dia bisa, 
untuk saat ini, setelah melenyapkan semua ancaman dan rintangan 
di sepanjang jalannya.Meski begitu, misinya ditetapkan sebagai 
perjalanan berbahaya sejak awal, penuh dengan ketidakpastian dan 
ketidakpastian. 


Itu adalah tanggal 16 Juli dalam waktu singkat. 


Delapan tahun persiapan (sejak pelaksanaan Program Apollo), 
upaya 400.000 orang, puluhan miliar dolar yang dihabiskan, dan 
ilmuwan serta insinyur top bangsa bekerja siang dan malam untuk 
menciptakan keajaiban secara praktis.Itu semua mengarah pada ini, 
sebuah proyek yang memamerkan kemampuan tertinggi suatu 
negara selama waktu paling damai mereka dengan semua investasi 
yang bisa mereka dapatkan.Semua darah dan keringat itu, semua 
risiko yang tak terbayangkan itu, adalah menyambut datangnya 
hari ini. 


Saat ini, seluruh dunia memusatkan perhatiannya pada Kennedy 
Space Center, menunggu untuk menyaksikan perjalanan bersejarah 
manusia, meninggalkan planet asalnya untuk menjelajahi benda 
langit lain untuk pertama kalinya. 


Armstrong, Collins, dan Zhang Heng bangun jam empat 
pagi.Mereka berpakaian rapi, mengemas barang-barang pribadi 
mereka, dan mengucapkan selamat tinggal terakhir kepada 
kerumunan yang berkumpul di luar gedung.Kemudian, dengan 
melambai, ketiga pria itu memasuki Lincoln hitam ke Launchpad 
39A di pelabuhan antariksa Cape Canaveral.Di sana, mereka makan 


sarapan terakhir mereka di planet Bumi.Staf membantu mereka 
mengenakan pakaian antariksa A7L, dan setelah semua 
pemeriksaan kebocoran selesai, mereka mengenakan helm 
antariksa.Semua orang di daerah itu mengenakan pakaian terbaik 
mereka, dan selama proses ini, dua fotografer mengikuti mereka 
berkeliling sambil sibuk mengklik kamera mereka untuk 
mendapatkan apa pun yang berharga. 


Sejujurnya, Zhang Heng sama sekali tidak menyukai perasaan ini, 
terutama klik rana yang mengganggu.Baginya itu tampak seperti 
semacam ritual aneh, ketiganya adalah persembahan korban.Pada 
saat yang sama, lebih dari separuh pejabat senior NASA dan 
perwakilan dari Gedung Putih berjabat tangan dan memeluk 
masing-masing astronot.Ekspresi wajah semua orang menjadi 
serius.Sungguh suatu keajaiban ketika ketiga astronot Apollo 11 
akhirnya kembali ke Bumi dengan spanduk bertepi bintang melilit 
mereka. 


Untungnya, snafu seluruh media tidak berlangsung lama.Karena 
semuanya sudah siap, kontrol darat mengeluarkan instruksi ke 
pesawat ruang angkasa segera setelah itu. 


Armstrong memimpin dan mendorong pintu ke ruang peralatan. 


Pada saat ini, insinyur pelabuhan antariksa berdiri secara spontan 
di koridor, bertepuk tangan dan mengangguk kepada ketiganya, 
berharap perjalanan mereka lancar.Para jurnalis sudah berkerumun 
di luar gerbang dengan kamera mereka, dan saat ketiga astronot 
muncul, kamera itu langsung hidup.Dengan kilatan cahaya di 
mana-mana, seolah-olah supermodel baru saja berbaris untuk 
catwalk.Semua orang berusaha sekuat tenaga untuk mengabadikan 
momen bersejarah ini. 


Namun, ketiganya tidak berlama-lama seperti bintang Hollywood di 
karpet merah.Mereka hanya melambai kepada para reporter yang 
telah menunggu berjam-jam dan masuk ke dalam bus yang 
disiapkan oleh NASA.Mereka kemudian ditunda ke pelabuhan 


antariksa.Sebelumnya, Zhang Heng cukup beruntung melihat 
rakitan kendaraan peluncuran Saturn V, raksasa yang menelan 
biaya 185 juta (lebih dari 1 miliar dolar AS saat ini).Dirancang oleh 
ahli roket Werner von Braun, roket ini mempertahankan rekor 
selama lebih dari 50 tahun sebagai roket terkuat yang pernah 
diluncurkan pria saya. 


Itu berdiri di 110 kekalahan.6 meter, tingginya melebihi Patung 
Liberty di New York.Setelah diisi bahan bakar, seluruh kendaraan 
peluncur memiliki berat 2.883.900 kg yang menakjubkan.Bangunan 
untuk merakit kendaraan peluncur dan modul Apollo selesai pada 
tahun 1966.Itu tetap sebagai bangunan dengan luas tanah terluas di 
dunia.Empat gerbang yang menuju ke setiap area setinggi 139 
meter, masing-masing membutuhkan waktu 45 menit untuk dibuka. 


Roket Saturn V pindah ke pelabuhan antariksa beberapa hari yang 
lalu dari gedung perakitan dengan Crawler-Transporter yang dibuat 
khusus.Pada malam hari, Saturn V tampak seperti pedang raksasa 
yang dibuat oleh para dewa saat berdiri dengan anggun di atas 
Tanjung.Melihat mesin besar dari bawah, sulit untuk tidak bingung 
dengan keajaiban teknologi manusia yang mutlak ini. 
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Lift terus naik di Launch Umbilical Tower, dan ketiga astronot itu 
semakin menjauh dari tanah. Zhang Heng mengangkat kepalanya 
dan melihat ke arah langit di kejauhan, di mana matahari merah 
terbit di atas garis pantai. Terang dan gelap terjalin sempurna pada 
saat ini, seolah ditangkap dalam waktu dan dibekukan dalam film. 


“Kuharap kita bisa menikmati pemandangan yang begitu indah 
lagi,” bisik Collins dari samping. Meskipun ketinggian Saturn V 
yang mencengangkan memberikan ilusi bahwa elevator tidak akan 
pernah mencapai puncak, namun akhirnya berhenti di depan 
jembatan. Teknisi NASA membuka pintu lift untuk mereka dan 
mengangguk. Pada saat yang sama, para insinyur juga telah 
menyelesaikan pemeriksaan akhir sebelum peluncuran. Mereka 
bertiga berjalan melintasi jembatan yang menghubungkan roket 
dan menara dan masuk ke modul komando yang sempit. 


Zhang Heng mencoba yang terbaik untuk menjauhkan pakaian luar 
angkasanya dari instrumen dan kabel yang rumit di sekitarnya. 
Pada saat yang sama, dia menemukan tempat duduknya, dan pintu 
modul komando perlahan tertutup di belakangnya. Hanya tiga dari 
mereka yang tersisa di pesawat luar angkasa, di mana Armstrong 
dan Collins sama-sama merupakan astronot NASA yang 
berpengalaman. Mereka telah menyelesaikan misi luar angkasa 
sebelumnya, karenanya keduanya sangat tenang. Tapi dibandingkan 
dengan penampilan Armstrong yang tidak berubah, ada sedikit 
kegugupan di wajah Collins. 


Bagaimanapun, serangkaian peristiwa malang baru saja terjadi di 


NASA. Penyakit menular misterius, dan gesekan gila dari kamp 
pelatihan ... semua ini sepertinya hanya mengkonfirmasi rumor 
yang tersebar luas bahwa Dewa tidak ingin manusia mendarat di 
bulan. “Bahkan dengan kondisi mental Collins yang stabil, sulit 
baginya untuk sepenuhnya mengabaikan gangguan eksternal ini. 
Tetapi ketika misi dimulai, dia dengan cepat mengabdikan dirinya 
untuk itu. 


Seperti misi Apollo 11 asli yang tercatat dalam sejarah, NASA masih 
mengatur Armstrong menjadi komandan dan Collins sebagai pilot 
modul komando dan layanan. Adapun Zhang Heng, ia 
menggantikan Buzz Aldrin sebagai pilot modul bulan. Collins juga 
satu-satunya orang yang tidak menginjakkan kaki di bulan selama 
misi Apollo 11 karena satu awak harus berada di modul komando 
saat modul bulan terpisah. Jika Armstrong dan Zhang Heng tidak 
dapat kembali ke Bumi, Collins kemudian akan menerbangkan 
modul perintah kembali ke Bumi sendirian. 


Situasinya adalah yang terbaik di antara ketiganya, hampir 
menjamin bahwa dia akan pulang, asalkan mesinnya tidak rusak. 
Tetapi dia harus membayar harga untuk keselamatan itu, dan itu 
adalah dia yang tidak naik bulan untuk pertama kalinya. Dalam hal 
prioritas misi, dia memiliki posisi yang lebih tinggi daripada Zhang 
Heng, pilot modul bulan. Setelah berbicara lebih banyak selama 
masa karantina, Zhang Heng menjadi lebih akrab dengan 
Armstrong dan Collins. Karena duet berpengalaman relatif 
terlambat kembali ke tim, ketiganya tidak mendapat kesempatan 
untuk berlatih bersama. Ini pernah membuat para eksekutif NASA 
khawatir tentang chemistry di antara ketiganya. Sayangnya, mereka 
tidak memiliki solusi yang lebih baik, dan hanya dapat menciptakan 
lingkungan yang membujuk mereka untuk membiasakan diri satu 
sama lain selama masa karantina. Berkat itu, 


Apa pun yang terjadi dalam misi paralel tidak terkait dengan misi 
normal, dan Armstrong tidak ingat waktunya bekerja dengan Zhang 
Heng di Lewis Flight Propulsion Laboratory 14 tahun lalu. Hal ini 
terlihat dari ekspresi Armstrong saat keduanya bertemu lagi 
belakangan. Armstrong tampak seperti sedang melihat orang asing. 


Zhang Heng sedih saat memikirkannya, mengetahui bahwa ini akan 
terjadi ketika dia kembali ke pencarian utama. Empat belas tahun 
telah berlalu, dan penampilan Zhang Heng tidak berubah sedikit 
pun. Dia tidak terlalu tua. Tidak ada yang mengira ini mungkin 
terjadi pada siapa pun, dan selain itu, bagaimana orang bisa 
mendapatkan penjelasan yang meyakinkan untuk menjelaskan 
fenomena ini? Mengenai apa yang terjadi setelah keduanya 
berpisah, Zhang Heng sedikit banyak telah membacanya di internet 
dan buku. 


Armstrong menikah dengan kekasih kampus Janet Elizabeth 
Shearon pada tahun 1956, dan pasangan itu memiliki tiga anak 
bersama. Karen, putrinya, didiagnosis menderita tumor ganas dan 
kehilangan kemampuan untuk berbicara dan berjalan. Tidak lama 
setelah itu, secara tragis Karen meninggal dunia pada ulang tahun 
pernikahan Armstrong dan Janet. Insiden tersebut sangat 
mempengaruhi Armstrong, itulah mengapa Zhang Heng lebih 
pendiam saat melihatnya untuk kedua kalinya. Armstrong adalah 
salah satu kue yang tangguh. Melalui kesengsaraannya, dia tidak 
pernah berduka di depan siapa pun. 


Dia kemudian melamar ke NASA untuk menjadi astronot. Selain 
hasratnya untuk terbang, dia ingin melarikan diri dari kenyataan, 
dan mungkin hanya melalui latihan dan pekerjaan intensitas tinggi 
dia bisa melupakan untuk sementara rasa sakit kehilangan putrinya. 
Belakangan, pernikahannya pun tidak berakhir dengan baik. 


Pada tahun 1989, Janet meninggalkan pesan untuk Armstrong di 
meja makan, meminta diakhirinya pernikahan 38 tahun mereka. 
Dalam kata-kata Armstrong: 


“Pernikahan kami seperti penerbangan yang gagal. Ini runtuh tanpa 
suara... Jika memungkinkan, saya masih ingin mengatakan, saya 
mencintai istri saya, saya minta maaf... "Tetapi saat ini, saat 
Armstrong duduk di kabin, dia tidak memikirkan semua hal ini. Dia 
memfokuskan semua pikiran dan energinya pada misi ini, alasan 


mengapa NASA mengidentifikasi dia sebagai pemimpin yang stabil 
dan dapat diandalkan. Dalam arti tertentu, meskipun Armstrong 
dan Zhang Heng hidup di masa yang berbeda, mereka memiliki 
banyak kesamaan dan dapat melihat bayangan satu sama lain dari 
satu sama lain. 


Ada pemahaman diam-diam antara keduanya di Lewis Flight 
Propulsion Laboratory, dan mereka kembali ke kamp pelatihan 
Apollo 14 tahun kemudian. Meskipun versi Armstrong ini tidak 
mengingat apa yang terjadi sebelumnya, rasa pengertian yang halus 
di antara keduanya belum hilang sepenuhnya. Armstrong juga bisa 
merasakannya. Dia dan Zhang Heng bertemu untuk pertama 
kalinya, tetapi rasanya seperti reuni antara teman-teman lama, dan 
Zhang Heng sepertinya mengetahui situasi keluarganya dan 
informasi latar belakangnya dengan sangat baik. 


..... 


Pengendali misi di Houston memulai hitungan mundur dua menit 
sebelum peluncuran Saturn V. Semua orang dalam radius telah 
dievakuasi ke tempat aman. Hari ini, lebih dari satu juta orang 
datang dari seluruh negeri hanya untuk menyaksikan peluncuran 
bersejarah itu. Selain itu, lusinan kamera TV berputar, menyiarkan 
seluruh proses ke seluruh dunia. Zhang Heng menarik sabuk 
pengamannya untuk terakhir kalinya untuk memastikan bahwa dia 
aman. 


Hitung mundur sekarang turun hingga 15 detik terakhir, dan 
panduan internal diaktifkan... Kemudian dengan 9 detik tersisa, 
tanah bergetar saat lima mesin F1 tahap pertama dinyalakan 
dengan suara gemuruh. Mereka segera mencapai dorongan penuh. 
Sekitar 12.000 kg minyak tanah tingkat roket disuntikkan ke mesin 
dan dibakar setiap detik, bahan bakar yang cukup untuk mengisi 15 
jet tempur. Api yang membara di bagian bawah roket itu 
mengeluarkan awan asap yang bisa terlihat dari jarak bermil-mil 
jauhnya. Kemudian, dorongan tidak saleh yang mereka hasilkan 
mengangkat raksasa Saturn V perlahan dari tanah. 


Bab 317 


Bab 317 Menuju Luar Angkasa 


Lift terus naik di Launch Umbilical Tower, dan ketiga astronot itu 
semakin menjauh dari tanah.Zhang Heng mengangkat kepalanya 
dan melihat ke arah langit di kejauhan, di mana matahari merah 
terbit di atas garis pantai.Terang dan gelap terjalin sempurna pada 
saat ini, seolah ditangkap dalam waktu dan dibekukan dalam film. 


“Kuharap kita bisa menikmati pemandangan yang begitu indah 
lagi,” bisik Collins dari samping.Meskipun ketinggian Saturn V yang 
mencengangkan memberikan ilusi bahwa elevator tidak akan 
pernah mencapai puncak, namun akhirnya berhenti di depan 
jembatan.Teknisi NASA membuka pintu lift untuk mereka dan 
mengangguk.Pada saat yang sama, para insinyur juga telah 
menyelesaikan pemeriksaan akhir sebelum peluncuran.Mereka 
bertiga berjalan melintasi jembatan yang menghubungkan roket 
dan menara dan masuk ke modul komando yang sempit. 


Zhang Heng mencoba yang terbaik untuk menjauhkan pakaian luar 
angkasanya dari instrumen dan kabel yang rumit di sekitarnya.Pada 
saat yang sama, dia menemukan tempat duduknya, dan pintu 
modul komando perlahan tertutup di belakangnya.Hanya tiga dari 
mereka yang tersisa di pesawat luar angkasa, di mana Armstrong 
dan Collins sama-sama merupakan astronot NASA yang 
berpengalaman.Mereka telah menyelesaikan misi luar angkasa 
sebelumnya, karenanya keduanya sangat tenang.Tapi dibandingkan 
dengan penampilan Armstrong yang tidak berubah, ada sedikit 
kegugupan di wajah Collins. 


Bagaimanapun, serangkaian peristiwa malang baru saja terjadi di 
NASA.Penyakit menular misterius, dan gesekan gila dari kamp 
pelatihan.semua ini sepertinya hanya mengkonfirmasi rumor yang 
tersebar luas bahwa Dewa tidak ingin manusia mendarat di 

bulan. “Bahkan dengan kondisi mental Collins yang stabil, sulit 


baginya untuk sepenuhnya mengabaikan gangguan eksternal 
ini.Tetapi ketika misi dimulai, dia dengan cepat mengabdikan 
dirinya untuk itu. 


Seperti misi Apollo 11 asli yang tercatat dalam sejarah, NASA masih 
mengatur Armstrong menjadi komandan dan Collins sebagai pilot 
modul komando dan layanan.Adapun Zhang Heng, ia menggantikan 
Buzz Aldrin sebagai pilot modul bulan.Collins juga satu-satunya 
orang yang tidak menginjakkan kaki di bulan selama misi Apollo 11 
karena satu awak harus berada di modul komando saat modul 
bulan terpisah.Jika Armstrong dan Zhang Heng tidak dapat kembali 
ke Bumi, Collins kemudian akan menerbangkan modul perintah 
kembali ke Bumi sendirian. 


Situasinya adalah yang terbaik di antara ketiganya, hampir 
menjamin bahwa dia akan pulang, asalkan mesinnya tidak 
rusak.Tetapi dia harus membayar harga untuk keselamatan itu, dan 
itu adalah dia yang tidak naik bulan untuk pertama kalinya.Dalam 
hal prioritas misi, dia memiliki posisi yang lebih tinggi daripada 
Zhang Heng, pilot modul bulan.Setelah berbicara lebih banyak 
selama masa karantina, Zhang Heng menjadi lebih akrab dengan 
Armstrong dan Collins.Karena duet berpengalaman relatif terlambat 
kembali ke tim, ketiganya tidak mendapat kesempatan untuk 
berlatih bersama.Ini pernah membuat para eksekutif NASA 
khawatir tentang chemistry di antara ketiganya.Sayangnya, mereka 
tidak memiliki solusi yang lebih baik, dan hanya dapat menciptakan 
lingkungan yang membujuk mereka untuk membiasakan diri satu 
sama lain selama masa karantina.Berkat itu, 


Apa pun yang terjadi dalam misi paralel tidak terkait dengan misi 
normal, dan Armstrong tidak ingat waktunya bekerja dengan Zhang 
Heng di Lewis Flight Propulsion Laboratory 14 tahun lalu.Hal ini 
terlihat dari ekspresi Armstrong saat keduanya bertemu lagi 
belakangan.Armstrong tampak seperti sedang melihat orang asing. 


Zhang Heng sedih saat memikirkannya, mengetahui bahwa ini akan 
terjadi ketika dia kembali ke pencarian utama.Empat belas tahun 


telah berlalu, dan penampilan Zhang Heng tidak berubah sedikit 
pun.Dia tidak terlalu tua.Tidak ada yang mengira ini mungkin 
terjadi pada siapa pun, dan selain itu, bagaimana orang bisa 
mendapatkan penjelasan yang meyakinkan untuk menjelaskan 
fenomena ini? Mengenai apa yang terjadi setelah keduanya 
berpisah, Zhang Heng sedikit banyak telah membacanya di internet 
dan buku. 


Armstrong menikah dengan kekasih kampus Janet Flizabeth 
Shearon pada tahun 1956, dan pasangan itu memiliki tiga anak 
bersama.Karen, putrinya, didiagnosis menderita tumor ganas dan 
kehilangan kemampuan untuk berbicara dan berjalan.Tidak lama 
setelah itu, secara tragis Karen meninggal dunia pada ulang tahun 
pernikahan Armstrong dan Janet.Insiden tersebut sangat 
mempengaruhi Armstrong, itulah mengapa Zhang Heng lebih 
pendiam saat melihatnya untuk kedua kalinya.Armstrong adalah 
salah satu kue yang tangguh.Melalui kesengsaraannya, dia tidak 
pernah berduka di depan siapa pun. 


Dia kemudian melamar ke NASA untuk menjadi astronot.Selain 
hasratnya untuk terbang, dia ingin melarikan diri dari kenyataan, 
dan mungkin hanya melalui latihan dan pekerjaan intensitas tinggi 
dia bisa melupakan untuk sementara rasa sakit kehilangan 
putrinya.Belakangan, pernikahannya pun tidak berakhir dengan 
baik. 


Pada tahun 1989, Janet meninggalkan pesan untuk Armstrong di 
meja makan, meminta diakhirinya pernikahan 38 tahun 
mereka.Dalam kata-kata Armstrong: 


“Pernikahan kami seperti penerbangan yang gagal.Ini runtuh tanpa 
suara... Jika memungkinkan, saya masih ingin mengatakan, saya 
mencintai istri saya, saya minta maaf... "Tetapi saat ini, saat 
Armstrong duduk di kabin, dia tidak memikirkan semua hal ini.Dia 
memfokuskan semua pikiran dan energinya pada misi ini, alasan 
mengapa NASA mengidentifikasi dia sebagai pemimpin yang stabil 
dan dapat diandalkan.Dalam arti tertentu, meskipun Armstrong dan 


Zhang Heng hidup di masa yang berbeda, mereka memiliki banyak 
kesamaan dan dapat melihat bayangan satu sama lain dari satu 
sama lain. 


Ada pemahaman diam-diam antara keduanya di Lewis Flight 
Propulsion Laboratory, dan mereka kembali ke kamp pelatihan 
Apollo 14 tahun kemudian.Meskipun versi Armstrong ini tidak 
mengingat apa yang terjadi sebelumnya, rasa pengertian yang halus 
di antara keduanya belum hilang sepenuhnya.Armstrong juga bisa 
merasakannya.Dia dan Zhang Heng bertemu untuk pertama kalinya, 
tetapi rasanya seperti reuni antara teman-teman lama, dan Zhang 
Heng sepertinya mengetahui situasi keluarganya dan informasi latar 
belakangnya dengan sangat baik. 


Pengendali misi di Houston memulai hitungan mundur dua menit 
sebelum peluncuran Saturn V.Semua orang dalam radius telah 
dievakuasi ke tempat aman.Hari ini, lebih dari satu juta orang 
datang dari seluruh negeri hanya untuk menyaksikan peluncuran 
bersejarah itu.Selain itu, lusinan kamera TV berputar, menyiarkan 
seluruh proses ke seluruh dunia.Zhang Heng menarik sabuk 
pengamannya untuk terakhir kalinya untuk memastikan bahwa dia 
aman. 


Hitung mundur sekarang turun hingga 15 detik terakhir, dan 
panduan internal diaktifkan... Kemudian dengan 9 detik tersisa, 
tanah bergetar saat lima mesin F1 tahap pertama dinyalakan 
dengan suara gemuruh.Mereka segera mencapai dorongan 
penuh.Sekitar 12.000 kg minyak tanah tingkat roket disuntikkan ke 
mesin dan dibakar setiap detik, bahan bakar yang cukup untuk 
mengisi 15 jet tempur.Api yang membara di bagian bawah roket itu 
mengeluarkan awan asap yang bisa terlihat dari jarak bermil-mil 
jauhnya.Kemudian, dorongan tidak saleh yang mereka hasilkan 
mengangkat raksasa Saturn V perlahan dari tanah. 


Ch.318 


Bab 318: 318 
Bab 318 Misi Selesai 


Zhang Heng merasa seperti sedang mengalami gempa bumi raksasa. 
Segala sesuatu di sekitarnya berguncang dengan keras, dan terlepas 
dari betapa kokohnya seluruh kendaraan itu, cara setiap sekrup 
berdentang dan bergetar membuatnya tampak seperti akan hancur 
setiap saat. 


Saat roket terangkat dari tanah, akselerasi yang kuat membuat 
penumpangnya di modul komando kembali ke kursi paduan 
aluminium mereka. Rasanya seperti seekor gorila duduk di atas 
dada mereka, dan bahkan gerakan sederhana mengangkat tangan 
menjadi tugas yang berat. Untungnya, Zhang Heng berlatih untuk 
situasi ini di pusat luar angkasa dan tidak asing dengan gaya-g 
besar yang dialami tubuh mereka saat dalam pendakian. 


Angka-angka di papan pajangan terus melompat dengan kecepatan 
panik! 


135 detik setelah lepas landas, mesin pusat mati. Pada 150 detik, 
empat mesin F-1 lainnya di sekelilingnya terputus. Ketika tahap 
pertama bahan bakar habis, roket Saturn V sudah mencapai 
ketinggian lebih dari enam puluh delapan ribu meter. 


Muatan eksplosif memisahkan tahap pertama dari cincin 
antarkapal, dan bersama dengan Sistem Pelarian Peluncuran, 
keduanya terpisah dari kendaraan dan kemudian jatuh ke laut. 


Tahap kedua bisa memulai tugasnya. Mesin J-2 dinyalakan, dan 
seluruh kendaraan meningkatkan kecepatannya dari yang 
sederhana' 9.200 kilometer per jam menjadi 24.600 kilometer per 
jam yang menakutkan, menembakkannya ke atmosfer atas dalam 
satu gerakan. Seluruh proses berlangsung selama enam menit penuh 
hingga tahap kedua kehabisan bahan bakar. Itu dengan cepat 
dibuang juga. Sekarang, setelah seluruh kendaraan peluncur 
memiliki berat sekitar sepersepuluh dari berat aslinya, itu adalah 
“giliran tahap ketiga” untuk terlibat dan menjaga lintasan 
kendaraan. Apollo 11 terus berakselerasi, dan dibandingkan saat 
lepas landas, getaran mengerikan di kabin telah jauh lebih tenang. 


Tahap ketiga menutup secara otomatis setelah pembakaran tepat 2. 
75 menit. Kendaraan peluncur Saturn V yang membawa Modul 
Bulan telah mencapai kecepatan lepasnya 28.000 kilometer per 
jam, berhasil memasuki orbit Bumi. 


Saat pengumuman keberhasilan orbit dibuat, kendali misi di 
Houston meledak menjadi sorak sorai dan tepuk tangan. Artinya, 
fase peluncurannya sukses dan sekarang sudah berakhir. Saat mesin 
dimatikan, tingkat daya dorong turun menjadi 0Yo hanya dalam 
setengah detik. Dengan sedikit sentakan, tekanan di dada Zhang 
Heng secara ajaib menghilang, dan tiba-tiba, dia menemukan 
dirinya melayang di atas kursinya. Syukurlah, sabuk pengaman 
membuatnya terikat kuat, dan dia tidak akan terbang ke mana pun. 


Dia telah membaca banyak buku dan menonton film yang tak 
terhitung jumlahnya tentang luar angkasa, bahkan menyaksikan 
peluncuran Shenzhou 5, dan sepenuhnya memahami setiap langkah 
pendaratan di bulan. Sekarang setelah itu benar-benar terjadi, dan 
secara fisik dia berada di tengah-tengahnya, itu adalah perasaan 
yang sama sekali berbeda. 


Saat ini, mereka mengorbit Bumi di ketinggian 166 kilometer. 
Ketika helm mereka dilepas, mereka melayang dari tangan mereka 
seperti bulu. Pemandangan ibu Pertiwi akhirnya terlihat melalui 
jendela pesawat ruang angkasa. 


Kata-kata gagal untuk menggambarkan pemandangan dunia lain 
yang disajikan di hadapan mereka. Planet biru sendirian di langit 
yang dalam, seperti beludru gelap. Cakrawala berbentuk busur 
menjulang dari kabut atmosfer, tempat ribuan awan kecil melayang 
tanpa suara di atas samudra biru. Tanahnya seperti palet luas 
dengan paduan warna-warna cerah. Mereka beralih dari gurun 
kuning ke pegunungan bergelombang ke hutan hujan hijau tua. 
Adegan itu menimbulkan kekaguman yang tak terlukiskan dan 
luapan emosi membanjiri hati para astronot. Itu adalah saat di 
mana semua orang menjadi tidak bisa berkata-kata dan tercengang. 


Bahkan Zhang Heng, yang telah tenang dan tenang selama ini, 
mendapati dirinya sedikit linglung, saat dia menatap dunia asalnya 
dari atas, jauh di atas. 


Saat itu, serangkaian perintah sistem bergema di telinganya. 


(Kagumi Bumi dari luar angkasa — Misi selesai...) 


(Kembali dalam empat hari...) (Berhasil naik kendaraan peluncuran 
Saturn V — 10 poin game. Silakan lihat panel karakter untuk lebih 
jelasnya...| (Berhasil memasuki orbit Bumi — 20 poin permainan. 
Silakan lihat panel karakter untuk lebih jelasnya...| 


(Berhasil mempertahankan bobot terus menerus selama lebih dari 
500 detik — 10 poin game. Silakan lihat panel karakter untuk lebih 
jelasnya...I 


“Bukankah itu indah?” Collins melepaskan sabuk pengamannya dan 
mendorong dirinya dengan kakinya ke posisi Zhang Heng. “Setelah 
Anda melihat pemandangan ini, Anda tidak akan pernah bisa 
melupakannya selama sisa hidup Anda. Selamat, David. Anda 
sekarang adalah astronot sejati. Tetapi Anda hanya akan bisa 
mendapatkan bros emas Anda ketika Anda kembali ke bumi. ” 


Di sisi lain pesawat luar angkasa, senyum langka muncul di bibir 
Armstrong. Tidak peduli berapa kali dia pergi ke luar angkasa, sulit 
untuk tidak sepenuhnya tenggelam dalam keindahan bumi dari 
jarak bermil-mil di atas. 


Namun, saat ini, ada pekerjaan penting lain yang harus 
diselesaikan. Apollo 11 akan tetap berada di orbit bumi untuk 
jangka waktu tertentu, dan pesawat ruang angkasa akan 
menggunakan waktu itu untuk melakukan inspeksi akhir. 
Kemudian, Apollo 11 Saturnus sekali lagi menyalakan kembali 
mesinnya dan secara resmi memulai perjalanan ke bulan. 


Langkah ini juga dikenal sebagai injeksi trans-bulan. 


Pada titik ini, meskipun Zhang Heng telah menyelesaikan misi 
utama dan memperoleh 50 poin permainan, dia masih empat hari 
lagi dari tanggal kembali. Jadi, dia tidak punya pilihan lain selain 
tetap di luar angkasa dan menyelesaikan misi pendaratan di bulan 
bersama Armstrong dan Collins. 


Segera, dipastikan bahwa semua sistem sudah beres dan tidak ada 
masalah dengan navigasi. Pesawat ruang angkasa itu menunjuk ke 
arah yang benar. Mesin J-2 tahap ketiga menyala lagi setelah 148 
menit, dan dengan sisa bahan bakar yang tersisa, pesawat ruang 
angkasa secara resmi meninggalkan orbit bumi. 


Kendaraan peluncur Saturn V sekarang telah menyelesaikan 
tugasnya. 


Selanjutnya, ketrampilan dari tiga orang di kapal akan diuji. 


Itu adalah manuver berbulu yang melibatkan pemisahan Apollo 
Command and Service Module (CSM) dari adaptornya, memutar 
CSM, dan menempelkan hidungnya ke Lunar Module sebelum 

menarik pesawat ruang angkasa gabungan dari tahap ketiga. Itu 


berarti pilot yang bertanggung jawab harus memasang CSM 180 
derajat, berputar balik dan menerbangkan bagian depan roket 
sebelum merapat dengannya. Kemudian, mereka harus mengekstrak 
Modul Bulan dan membuang tahap ketiga, yang tidak lagi berguna 
pada saat ini. 


Meskipun sebagian besar dari operasi dalam penerbangan yang 
berbahaya ini akan dibantu oleh kontrol misi di darat, seluruh 
proses docking memerlukan operasi manual, dan bahkan kesalahan 
sekecil apa pun dapat membawa konsekuensi bencana. 


“Bagian selanjutnya adalah dirimu,” kata Armstrong pada Collins. 


Yang terakhir mengangguk dan menarik napas dalam-dalam. 


Collins memisahkan CSM dari roket dan memberikan sedikit tenaga 
kepada pendorong. Setelah jaraknya 300 meter, dia menyelesaikan 
rotasi. Kemudian, dengan kecepatan 2 meter per detik, seluruh 
rakitan dihubungkan kembali dengan modul Bulan. 


Untuk menghindari Collins yang mengganggu selama seluruh 
proses, baik Zhang Heng maupun Armstrong tidak mengucapkan 
sepatah kata pun, hanya mengamati diam-diam melalui lubang 
intip di atas kepala mereka. 


Collins menggunakan pendorong gas dan dengan hati-hati 
menyesuaikan orientasi dan posisi pesawat ruang angkasa itu 
seolah-olah mengambil berlian dengan penjepit. Tangannya yang 
mencengkeram joystick tegas dan konsisten. Pada akhirnya, dengan 
getaran sekecil apapun di sekat, dia berhasil menghubungkan cakar 
dari modul komando dan servis ke dalam cincin dok di roket, tanpa 
cacat dan tanpa satu kesalahan pun. 


Tiga jam telah berlalu sejak lepas landas. Apollo 11 secara resmi 
mengucapkan selamat tinggal pada planet Bumi dan sedang dalam 


perjalanan ke bulan yang berjarak 300.000 kilometer. 


Bab 318: 318 


Bab 318 Misi Selesai 


Zhang Heng merasa seperti sedang mengalami gempa bumi 
raksasa.Segala sesuatu di sekitarnya berguncang dengan keras, dan 
terlepas dari betapa kokohnya seluruh kendaraan itu, cara setiap 
sekrup berdentang dan bergetar membuatnya tampak seperti akan 
hancur setiap saat. 


Saat roket terangkat dari tanah, akselerasi yang kuat membuat 
penumpangnya di modul komando kembali ke kursi paduan 
aluminium mereka.Rasanya seperti seekor gorila duduk di atas dada 
mereka, dan bahkan gerakan sederhana mengangkat tangan 
menjadi tugas yang berat.Untungnya, Zhang Heng berlatih untuk 
situasi ini di pusat luar angkasa dan tidak asing dengan gaya-g 
besar yang dialami tubuh mereka saat dalam pendakian. 


Angka-angka di papan pajangan terus melompat dengan kecepatan 
panik! 


135 detik setelah lepas landas, mesin pusat mati.Pada 150 detik, 
empat mesin F-1 lainnya di sekelilingnya terputus.Ketika tahap 
pertama bahan bakar habis, roket Saturn V sudah mencapai 
ketinggian lebih dari enam puluh delapan ribu meter. 


Muatan eksplosif memisahkan tahap pertama dari cincin 
antarkapal, dan bersama dengan Sistem Pelarian Peluncuran, 
keduanya terpisah dari kendaraan dan kemudian jatuh ke laut. 


Tahap kedua bisa memulai tugasnya.Mesin J-2 dinyalakan, dan 
seluruh kendaraan meningkatkan kecepatannya dari yang 
sederhana' 9.200 kilometer per jam menjadi 24.600 kilometer per 


jam yang menakutkan, menembakkannya ke atmosfer atas dalam 
satu gerakan.Seluruh proses berlangsung selama enam menit penuh 
hingga tahap kedua kehabisan bahan bakar.Itu dengan cepat 
dibuang juga.Sekarang, setelah seluruh kendaraan peluncur 
memiliki berat sekitar sepersepuluh dari berat aslinya, itu adalah 
“giliran tahap ketiga” untuk terlibat dan menjaga lintasan 
kendaraan.Apollo 11 terus berakselerasi, dan dibandingkan saat 
lepas landas, getaran mengerikan di kabin telah jauh lebih tenang. 


Tahap ketiga menutup secara otomatis setelah pembakaran tepat 
2.75 menit.Kendaraan peluncur Saturn V yang membawa Modul 
Bulan telah mencapai kecepatan lepasnya 28.000 kilometer per 
jam, berhasil memasuki orbit Bumi. 


Saat pengumuman keberhasilan orbit dibuat, kendali misi di 
Houston meledak menjadi sorak sorai dan tepuk tangan.Artinya, 
fase peluncurannya sukses dan sekarang sudah berakhir.Saat mesin 
dimatikan, tingkat daya dorong turun menjadi 0Y6o hanya dalam 
setengah detik.Dengan sedikit sentakan, tekanan di dada Zhang 
Heng secara ajaib menghilang, dan tiba-tiba, dia menemukan 
dirinya melayang di atas kursinya.Syukurlah, sabuk pengaman 
membuatnya terikat kuat, dan dia tidak akan terbang ke mana pun. 


Dia telah membaca banyak buku dan menonton film yang tak 
terhitung jumlahnya tentang luar angkasa, bahkan menyaksikan 
peluncuran Shenzhou 5, dan sepenuhnya memahami setiap langkah 
pendaratan di bulan.Sekarang setelah itu benar-benar terjadi, dan 
secara fisik dia berada di tengah-tengahnya, itu adalah perasaan 
yang sama sekali berbeda. 


Saat ini, mereka mengorbit Bumi di ketinggian 166 
kilometer.Ketika helm mereka dilepas, mereka melayang dari 
tangan mereka seperti bulu.Pemandangan ibu Pertiwi akhirnya 
terlihat melalui jendela pesawat ruang angkasa. 


Kata-kata gagal untuk menggambarkan pemandangan dunia lain 
yang disajikan di hadapan mereka.Planet biru sendirian di langit 


yang dalam, seperti beludru gelap.Cakrawala berbentuk busur 
menjulang dari kabut atmosfer, tempat ribuan awan kecil melayang 
tanpa suara di atas samudra biru.Tanahnya seperti palet luas 
dengan paduan warna-warna cerah.Mereka beralih dari gurun 
kuning ke pegunungan bergelombang ke hutan hujan hijau 
tua.Adegan itu menimbulkan kekaguman yang tak terlukiskan dan 
luapan emosi membanjiri hati para astronot.Itu adalah saat di mana 
semua orang menjadi tidak bisa berkata-kata dan tercengang. 


Bahkan Zhang Heng, yang telah tenang dan tenang selama ini, 
mendapati dirinya sedikit linglung, saat dia menatap dunia asalnya 
dari atas, jauh di atas. 


Saat itu, serangkaian perintah sistem bergema di telinganya. 


(Kagumi Bumi dari luar angkasa — Misi selesai...) 


(Kembali dalam empat hari...) (Berhasil naik kendaraan peluncuran 
Saturn V — 10 poin game.Silakan lihat panel karakter untuk lebih 
jelasnya...| (Berhasil memasuki orbit Bumi — 20 poin 
permainan.Silakan lihat panel karakter untuk lebih jelasnya...) 


(Berhasil mempertahankan bobot terus menerus selama lebih dari 
500 detik — 10 poin game.Silakan lihat panel karakter untuk lebih 
jelasnya...| 


“Bukankah itu indah?” Collins melepaskan sabuk pengamannya dan 
mendorong dirinya dengan kakinya ke posisi Zhang Heng. “Setelah 
Anda melihat pemandangan ini, Anda tidak akan pernah bisa 
melupakannya selama sisa hidup Anda.Selamat, David.Anda 
sekarang adalah astronot sejati.Tetapi Anda hanya akan bisa 
mendapatkan bros emas Anda ketika Anda kembali ke bumi.” 


Di sisi lain pesawat luar angkasa, senyum langka muncul di bibir 
Armstrong.Tidak peduli berapa kali dia pergi ke luar angkasa, sulit 


untuk tidak sepenuhnya tenggelam dalam keindahan bumi dari 
jarak bermil-mil di atas. 


Namun, saat ini, ada pekerjaan penting lain yang harus 
diselesaikan.Apollo 11 akan tetap berada di orbit bumi untuk 
jangka waktu tertentu, dan pesawat ruang angkasa akan 
menggunakan waktu itu untuk melakukan inspeksi akhir.Kemudian, 
Apollo 11 Saturnus sekali lagi menyalakan kembali mesinnya dan 
secara resmi memulai perjalanan ke bulan. 


Langkah ini juga dikenal sebagai injeksi trans-bulan. 


Pada titik ini, meskipun Zhang Heng telah menyelesaikan misi 
utama dan memperoleh 50 poin permainan, dia masih empat hari 
lagi dari tanggal kembali.Jadi, dia tidak punya pilihan lain selain 
tetap di luar angkasa dan menyelesaikan misi pendaratan di bulan 
bersama Armstrong dan Collins. 


Segera, dipastikan bahwa semua sistem sudah beres dan tidak ada 
masalah dengan navigasi.Pesawat ruang angkasa itu menunjuk ke 
arah yang benar.Mesin J-2 tahap ketiga menyala lagi setelah 148 
menit, dan dengan sisa bahan bakar yang tersisa, pesawat ruang 
angkasa secara resmi meninggalkan orbit bumi. 


Kendaraan peluncur Saturn V sekarang telah menyelesaikan 
tugasnya. 


Selanjutnya, ketrampilan dari tiga orang di kapal akan diuji. 


Itu adalah manuver berbulu yang melibatkan pemisahan Apollo 
Command and Service Module (CSM) dari adaptornya, memutar 
CSM, dan menempelkan hidungnya ke Lunar Module sebelum 
menarik pesawat ruang angkasa gabungan dari tahap ketiga.Itu 
berarti pilot yang bertanggung jawab harus memasang CSM 180 
derajat, berputar balik dan menerbangkan bagian depan roket 


sebelum merapat dengannya.Kemudian, mereka harus mengekstrak 
Modul Bulan dan membuang tahap ketiga, yang tidak lagi berguna 
pada saat ini. 


Meskipun sebagian besar dari operasi dalam penerbangan yang 
berbahaya ini akan dibantu oleh kontrol misi di darat, seluruh 
proses docking memerlukan operasi manual, dan bahkan kesalahan 
sekecil apa pun dapat membawa konsekuensi bencana. 


“Bagian selanjutnya adalah dirimu,” kata Armstrong pada Collins. 


Yang terakhir mengangguk dan menarik napas dalam-dalam. 


Collins memisahkan CSM dari roket dan memberikan sedikit tenaga 
kepada pendorong.Setelah jaraknya 300 meter, dia menyelesaikan 
rotasi.Kemudian, dengan kecepatan 2 meter per detik, seluruh 
rakitan dihubungkan kembali dengan modul Bulan. 


Untuk menghindari Collins yang mengganggu selama seluruh 
proses, baik Zhang Heng maupun Armstrong tidak mengucapkan 
sepatah kata pun, hanya mengamati diam-diam melalui lubang 
intip di atas kepala mereka. 


Collins menggunakan pendorong gas dan dengan hati-hati 
menyesuaikan orientasi dan posisi pesawat ruang angkasa itu 
seolah-olah mengambil berlian dengan penjepit.Tangannya yang 
mencengkeram joystick tegas dan konsisten.Pada akhirnya, dengan 
getaran sekecil apapun di sekat, dia berhasil menghubungkan cakar 
dari modul komando dan servis ke dalam cincin dok di roket, tanpa 
cacat dan tanpa satu kesalahan pun. 


Tiga jam telah berlalu sejak lepas landas.Apollo 11 secara resmi 
mengucapkan selamat tinggal pada planet Bumi dan sedang dalam 
perjalanan ke bulan yang berjarak 300.000 kilometer. 
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“Err, apakah ada di antara kalian yang melihat sarung tangan 
saya?” Collins bertanya. Dia sedang memeluk semangkuk daging 
babi dan kentang panggang yang dehidrasi ketika dia muncul entah 
dari mana seperti hantu. 


“Saya tidak tahu. Tapi saya pikir itu melayang melewati kepala 
saya satu menit yang lalu, "jawab Zhang Heng. 


“Dan kau baru saja melihatnya terbang seperti itu?” 
“Sepertinya begitu.” 
“Baik.” 


“Kamu bisa melihat di Lunar Module. Mungkin menuju ke arah itu. 


” 


“Collins, apakah kamu mengambil sikat gigi yang salah?” 
Armstrong menjulurkan kepalanya dari pintu, ekspresinya muram. 


“Benarkah? Saya ingat menuliskan nama saya di atasnya. ” 


“Ya, dan kamu menaruhnya di sikat gigiku,” gerutu Armstrong. 
“Juga, ingatlah untuk membersihkan sel bahan bakar. Giliran siapa 


sekarang?” 


Zhang Heng mengangkat tangannya, “Ini milikku. “? Aku akan 
melakukannya, “potong Collins. “Bukankah kalian berdua memiliki 
sesuatu yang sangat besar untuk dilakukan hari ini?” dia terkekeh 
dan menepuk bahu Zhang Heng. “Kamu harus kembali dengan 
selamat. ” 


“Jangan khawatirkan aku. Neil akan kembali dengan selamat, ”kata 
Zhang Heng. Alis Collins berkerut, tidak dapat memahami apa yang 
dimaksud Zhang Heng. 


Tepat pada saat itu, kendali misi datang melalui radio, “Apollo 11, 
ini Houston. Anda akan memasuki orbit bulan dalam lima belas 
menit. Lebih .” 


“Diterima, Houston. Kami akan siap. Selesai, "jawab Armstrong. Dia 
menoleh ke Zhang Heng, “Kamu belum sarapan, kan. Makan lebih . 
Kami memiliki banyak pekerjaan menunggu kami begitu kami 
mendarat di bulan. Kita tidak akan punya banyak waktu. ” 


Zhang Heng mengangguk, bagaimanapun dia tahu bahwa dia tidak 
akan tinggal lama di bulan. Dia melihat jam tangan Tissot-nya dan 
melihat bahwa hanya tersisa satu menit sebelum jam 5:55. Menurut 
perhitungannya berdasarkan aliran waktu permainan, dia hanya 
punya empat jam tersisa dalam pencarian ini. 


Itu juga mengapa dia memberi tahu Collins bahwa Neil akan 
kembali dengan selamat. Dia sendiri, sebaliknya, akan 
meninggalkan tempat kejadian dan tidak pernah menginjakkan kaki 
di dalam Modul Komando dan Layanan lagi. 


Dua puluh menit kemudian, ketiganya menghentikan apa yang 
mereka lakukan dan berdiri di depan jendela kapal. Pemandangan 
di luar jauh lebih jelas, dan mereka melihat permukaan bulan 


dengan sangat detail. Saat ini, Apollo 11 hanya berjarak seratus 
kilometer dari bulan. 


Bulan sendiri tidak memancarkan cahayanya sendiri, tetapi bisa 
memantulkan sekitar 7Yo0 cahaya tampak. Melalui jendela kapal, 
mereka bisa melihat kawah dan jurang yang bopeng di permukaan 
bulan — mirip sarang lebah. Zhang Heng mengetahui bahwa itu 
adalah plagioklas, sejenis batuan vulkanik yang dihasilkan dari 
pendinginan dan kristalisasi magma yang membentuk kerak bulan. 
Mantel bulan terbuat dari basal yang lebih kuat, mengandung lebih 
banyak zat besi daripada kerak. Sedangkan untuk inti terdalam, 
besi cair dengan sedikit belerang dan nikel merupakan sebagian 
besar darinya. 


“Baiklah, sepertinya kita sudah sampai di tujuan,” kata Collins. 
“Kita harus segera berpisah. Saya harap Anda tidak akan terlalu 
merindukan saya. ” 


“Terima kasih, Michael. Saat saya tidak ada, Anda bisa makan 
semua salad ayam yang Anda inginkan, "kata Zhang Heng. 


“Aku tidak akan menganggap itu sebagai lelucon,” Collins berpura- 
pura terlihat serius. Kemudian dua detik kemudian, dia 
melanjutkan, “Jaga dirimu, kalian berdua. Aku akan menunggu 
disini Mari kembali ke bumi bersama. ” 


Armstrong hanya mengangguk, tidak mengatakan apa-apa. 


Zhang Heng menghabiskan sisa waktunya untuk mempersiapkan 
pendaratan, menghilangkan semua kebutuhan sehari-hari, hanya 
membawa item game miliknya. Dia mengenakan pakaian antariksa 
EVA-nya dan memasuki modul bulan “Eagle” bersama Armstrong. 
Armstrong kemudian menutup palka di belakang mereka. 


“Houston, ini Eagle. David dan saya telah memasuki Modul Bulan. 


Kaki pendaratan dikerahkan. Semuanya sudah siap. Lebih .” 


“Eagle, ini Houston. Mohon konfirmasi bahwa Anda menggunakan 
ethylene glycol line 1. “” Ini adalah Eagle. Kami menggunakan baris 
1. Lebih . Zhang Heng menjawab. 


Kemudian suara Collins terdengar dari radio. “Ini CSM Columbia. 
Semua dua belas kait diikat. Beralih ke mode manual. Elang akan 
terpisah sekitar dua puluh menit. ” 


“Diterima .” 


“Semoga kalian beruntung. ” 


Untuk mengurangi bobot sebanyak mungkin, tidak ada kursi yang 
dipasang di modul lunar. Sebaliknya, Zhang Heng dan Armstrong 
harus berdiri di depan panel kendali. Sebagai pilot modul bulan, 
Zhang Heng akan mengambil tugas untuk menerbangkannya. Dia 
harus dengan hati-hati mengarahkan Elang dan mendaratkannya di 
koordinat yang ditentukan. 


Ini akan menjadi tantangan besar baginya, tetapi pada saat-saat 
seperti inilah Zhang Heng paling tenang. 


Awalnya, Armstrong khawatir Zhang Heng tidak cukup terlatih, 
tetapi ketika dia melihat sorot matanya, dia tahu bahwa dia sudah 
siap. 


“Oke, kita akan mulai. Setelah menghitung mundur, Collins 
menekan tombol untuk memisahkan CSM dari Lunar Module. 


“Ini Houston. Harap tetap dalam mode penerbangan. Eagle, awasi 
bahan bakarnya. Waktu pengapian kontinu maksimum Anda adalah 
910 detik. ” 


“Diterima, Houston. Zhang Heng menjadi lebih fokus, saat dia 
mempersiapkan Modul Bulan untuk pendaratan. 


Namun, tidak butuh waktu lama bagi mereka untuk mengalami 
kesulitan. Lampu peringatan pada kontrol tiba-tiba berkedip. 


“Kelimpahan eksekutif. Kami kehilangan radar, "kata Zhang Heng 
saat dia melihat ke indikator peringatan. 


“Diterima, Eagle. Mendaratlah atas kebijaksanaan Anda. ” 


“Baiklah, Houston,” jawab Armstrong. 


Tapi sebelum mereka berdua bisa bernapas, lampu peringatan 
mulai berkedip lagi. “Alarm program,” Zhang Heng mengerutkan 
kening, “Kode kesalahan 1202. Apa ini, Houston? ” 


“Houston to Eagle, 1202, diterima. Tolong tunggu sebentar . Kami 
sedang memeriksa. ” 


Zhang Heng mematikan alarm secara manual. Sesungguhnya, 
kurang dari satu menit kemudian, alarm program berbunyi lagi. 
Kemudian, salah satu hal terburuk yang bisa terjadi, benar-benar 
terjadi. Altimeter tiba-tiba membeku di ketinggian 4000 kaki. Itu 
berarti Zhang Heng harus mendarat dengan mengandalkan 
penilaiannya dan mata telanjang. Dia praktis buta. 


Situasinya tidak terlihat optimis, tetapi keduanya tidak punya 
pilihan lain. Ketika mereka turun ke ketinggian sekitar 2500 kaki, 
Zhang Heng dan Armstrong menyadari bahwa mereka telah 
melampaui zona pendaratan yang diperkirakan. 


Sekarang, seolah-olah mengejek wajah mereka, pengukur bahan 


bakar gagal beberapa saat kemudian. Zhang Heng terakhir kali 
mengkonfirmasi bahwa dengan bahan bakar yang tersisa di sistem 
propulsi, mesin masih bisa menyala selama sekitar 30 detik. Sebuah 
lembah besar dan dalam muncul di depan Elang. Dengan radar 
tidak berfungsi, tidak ada cara bagi Zhang Heng untuk mengukur 
seberapa dalam atau lebar lembah itu. 


Dia harus membuat keputusan sepersekian detik apakah akan 
mengambil risiko kecelakaan pendaratan berkecepatan tinggi di 
lembah yang dalam atau menemukan cara untuk terbang 
melewatinya. 


Pada titik kritis ini, AirPod nirkabel yang ditempatkan Zhang Heng 
di samping item game tiba-tiba muncul dengan sendirinya. 
Kemudian sebuah suara yang dikenal berkata, “Pengingat ramah, 
bahan bakar kamu hanya tersisa 23 detik!” 
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Bab 319 Pendaratan di Bulan 


“Err, apakah ada di antara kalian yang melihat sarung tangan 
saya?” Collins bertanya.Dia sedang memeluk semangkuk daging 
babi dan kentang panggang yang dehidrasi ketika dia muncul entah 
dari mana seperti hantu. 


“Saya tidak tahu.Tapi saya pikir itu melayang melewati kepala saya 
satu menit yang lalu, "jawab Zhang Heng. 


“Dan kau baru saja melihatnya terbang seperti itu?” 


“Sepertinya begitu.” 


“Baik.” 


“Kamu bisa melihat di Lunar Module.Mungkin menuju ke arah itu.” 


“Collins, apakah kamu mengambil sikat gigi yang salah?” 
Armstrong menjulurkan kepalanya dari pintu, ekspresinya muram. 


“Benarkah? Saya ingat menuliskan nama saya di atasnya.” 


“Ya, dan kamu menaruhnya di sikat gigiku,” gerutu 
Armstrong. “Juga, ingatlah untuk membersihkan sel bahan 
bakar.Giliran siapa sekarang?” 


Zhang Heng mengangkat tangannya, “Ini milikku.“” Aku akan 
melakukannya, “potong Collins. “Bukankah kalian berdua memiliki 
sesuatu yang sangat besar untuk dilakukan hari ini?” dia terkekeh 
dan menepuk bahu Zhang Heng. “Kamu harus kembali dengan 
selamat.” 


“Jangan khawatirkan aku.Neil akan kembali dengan selamat, ”kata 
Zhang Heng.Alis Collins berkerut, tidak dapat memahami apa yang 
dimaksud Zhang Heng. 


Tepat pada saat itu, kendali misi datang melalui radio, “Apollo 11, 
ini Houston.Anda akan memasuki orbit bulan dalam lima belas 
menit.Lebih.” 


“Diterima, Houston.Kami akan siap.Selesai, "jawab Armstrong.Dia 
menoleh ke Zhang Heng, “Kamu belum sarapan, kan.Makan 
lebih.Kami memiliki banyak pekerjaan menunggu kami begitu kami 
mendarat di bulan.Kita tidak akan punya banyak waktu.” 


Zhang Heng mengangguk, bagaimanapun dia tahu bahwa dia tidak 
akan tinggal lama di bulan.Dia melihat jam tangan Tissot-nya dan 
melihat bahwa hanya tersisa satu menit sebelum jam 5:55.Menurut 
perhitungannya berdasarkan aliran waktu permainan, dia hanya 


punya empat jam tersisa dalam pencarian ini. 


Itu juga mengapa dia memberi tahu Collins bahwa Neil akan 
kembali dengan selamat.Dia sendiri, sebaliknya, akan meninggalkan 
tempat kejadian dan tidak pernah menginjakkan kaki di dalam 
Modul Komando dan Layanan lagi. 


Dua puluh menit kemudian, ketiganya menghentikan apa yang 
mereka lakukan dan berdiri di depan jendela kapal.Pemandangan di 
luar jauh lebih jelas, dan mereka melihat permukaan bulan dengan 
sangat detail.Saat ini, Apollo 11 hanya berjarak seratus kilometer 
dari bulan. 


Bulan sendiri tidak memancarkan cahayanya sendiri, tetapi bisa 
memantulkan sekitar 7Yo cahaya tampak.Melalui jendela kapal, 
mereka bisa melihat kawah dan jurang yang bopeng di permukaan 
bulan — mirip sarang lebah.Zhang Heng mengetahui bahwa itu 
adalah plagioklas, sejenis batuan vulkanik yang dihasilkan dari 
pendinginan dan kristalisasi magma yang membentuk kerak 
bulan.Mantel bulan terbuat dari basal yang lebih kuat, mengandung 
lebih banyak zat besi daripada kerak.Sedangkan untuk inti 
terdalam, besi cair dengan sedikit belerang dan nikel merupakan 
sebagian besar darinya. 


“Baiklah, sepertinya kita sudah sampai di tujuan,” kata Collins.“Kita 
harus segera berpisah.Saya harap Anda tidak akan terlalu 
merindukan saya.” 


“Terima kasih, Michael.Saat saya tidak ada, Anda bisa makan 
semua salad ayam yang Anda inginkan, "kata Zhang Heng. 


“Aku tidak akan menganggap itu sebagai lelucon,” Collins berpura- 
pura terlihat serius.Kemudian dua detik kemudian, dia melanjutkan, 
“Jaga dirimu, kalian berdua.Aku akan menunggu disini Mari 
kembali ke bumi bersama.” 


Armstrong hanya mengangguk, tidak mengatakan apa-apa. 


Zhang Heng menghabiskan sisa waktunya untuk mempersiapkan 
pendaratan, menghilangkan semua kebutuhan sehari-hari, hanya 
membawa item game miliknya.Dia mengenakan pakaian antariksa 
EVA-nya dan memasuki modul bulan “Eagle” bersama 
Armstrong.Armstrong kemudian menutup palka di belakang 
mereka. 


“Houston, ini Eagle.David dan saya telah memasuki Modul 
Bulan.Kaki pendaratan dikerahkan.Semuanya sudah siap.Lebih.” 


“Eagle, ini Houston.Mohon konfirmasi bahwa Anda menggunakan 
ethylene glycol line 1.“” Ini adalah Eagle.Kami menggunakan baris 
1.Lebih.Zhang Heng menjawab. 


Kemudian suara Collins terdengar dari radio.“Ini CSM 
Columbia.Semua dua belas kait diikat.Beralih ke mode 
manual.Elang akan terpisah sekitar dua puluh menit.” 


“Diterima.” 


“Semoga kalian beruntung.” 


Untuk mengurangi bobot sebanyak mungkin, tidak ada kursi yang 
dipasang di modul lunar.Sebaliknya, Zhang Heng dan Armstrong 
harus berdiri di depan panel kendali.Sebagai pilot modul bulan, 
Zhang Heng akan mengambil tugas untuk menerbangkannya.Dia 
harus dengan hati-hati mengarahkan Elang dan mendaratkannya di 
koordinat yang ditentukan. 


Ini akan menjadi tantangan besar baginya, tetapi pada saat-saat 
seperti inilah Zhang Heng paling tenang. 


Awalnya, Armstrong khawatir Zhang Heng tidak cukup terlatih, 
tetapi ketika dia melihat sorot matanya, dia tahu bahwa dia sudah 
siap. 


“Oke, kita akan mulai.Setelah menghitung mundur, Collins 
menekan tombol untuk memisahkan CSM dari Lunar Module. 


“Ini Houston.Harap tetap dalam mode penerbangan.Eagle, awasi 
bahan bakarnya.Waktu pengapian kontinu maksimum Anda adalah 
910 detik.” 


“Diterima, Houston.Zhang Heng menjadi lebih fokus, saat dia 
mempersiapkan Modul Bulan untuk pendaratan. 


Namun, tidak butuh waktu lama bagi mereka untuk mengalami 
kesulitan.Lampu peringatan pada kontrol tiba-tiba berkedip. 


“Kelimpahan eksekutif.Kami kehilangan radar, ”kata Zhang Heng 
saat dia melihat ke indikator peringatan. 


“Diterima, Eagle.Mendaratlah atas kebijaksanaan Anda.” 


“Baiklah, Houston,” jawab Armstrong. 


Tapi sebelum mereka berdua bisa bernapas, lampu peringatan 
mulai berkedip lagi.“Alarm program,” Zhang Heng mengerutkan 
kening, “Kode kesalahan 1202.Apa ini, Houston? ” 


“Houston to Eagle, 1202, diterima.Tolong tunggu sebentar.Kami 
sedang memeriksa.” 


Zhang Heng mematikan alarm secara manual.Sesungguhnya, 
kurang dari satu menit kemudian, alarm program berbunyi 


lagi.Kemudian, salah satu hal terburuk yang bisa terjadi, benar- 
benar terjadi.Altimeter tiba-tiba membeku di ketinggian 4000 
kaki.Itu berarti Zhang Heng harus mendarat dengan mengandalkan 
penilaiannya dan mata telanjang.Dia praktis buta. 


Situasinya tidak terlihat optimis, tetapi keduanya tidak punya 
pilihan lain.Ketika mereka turun ke ketinggian sekitar 2500 kaki, 
Zhang Heng dan Armstrong menyadari bahwa mereka telah 
melampaui zona pendaratan yang diperkirakan. 


Sekarang, seolah-olah mengejek wajah mereka, pengukur bahan 
bakar gagal beberapa saat kemudian.Zhang Heng terakhir kali 
mengkonfirmasi bahwa dengan bahan bakar yang tersisa di sistem 
propulsi, mesin masih bisa menyala selama sekitar 30 detik.Sebuah 
lembah besar dan dalam muncul di depan Elang.Dengan radar tidak 
berfungsi, tidak ada cara bagi Zhang Heng untuk mengukur 
seberapa dalam atau lebar lembah itu. 


Dia harus membuat keputusan sepersekian detik apakah akan 
mengambil risiko kecelakaan pendaratan berkecepatan tinggi di 
lembah yang dalam atau menemukan cara untuk terbang 
melewatinya. 


Pada titik kritis ini, AirPod nirkabel yang ditempatkan Zhang Heng 
di samping item game tiba-tiba muncul dengan 
sendirinya.Kemudian sebuah suara yang dikenal berkata, 
“Pengingat ramah, bahan bakar kamu hanya tersisa 23 detik!” 


Ch.320 


Bab 320: 320 
Bab 320 Menikmati Kemenangan 


Zhang Heng melirik Armstrong dan menemukannya sedang 
menatap lembah di depannya. Sepertinya dia tidak memperhatikan 
suara yang datang dari saluran komunikasi. Sedangkan untuk 
kendali misi di Houston, setiap jalur tampak aman, dan tidak ada 
tanda-tanda gangguan di sana. Zhang Heng dengan cepat 
menyadari bahwa dialah satu-satunya yang dapat mendengar suara 
itu. 


“Anda harus membuat pilihan. Bensin kamu tinggal 19 detik lagi, 
”suara itu mengingatkannya. 


Zhang Heng melihat ke bawah lagi dan menemukan bahwa 
lokasinya terlalu kasar untuk mendarat. Lembah di seberang 
tampak tidak kalah bahayanya juga. Dia juga tidak menyadari apa 
yang ada di balik lembah itu. Permukaannya mungkin sama 
kasarnya dengan medan yang dia terbangi saat ini. Jika dia tahu 
jumlah pasti bahan bakar yang tersisa, dia lebih cenderung bertaruh 
di tempat ini, tetapi sekarang, dengan petunjuk dari suara misterius 
itu, Zhang Heng akhirnya mengambil keputusan dan mengarahkan 
pesawat ruang angkasa itu ke lembah. “Pilihan yang sangat berani, 
Anda masih memiliki sisa bahan bakar 13 detik, 640 kaki di atas 
permukaan tanah. ” 


Suara di saluran komunikasi berlanjut, dan itu memberi Zhang 
Heng sosok yang paling dia butuhkan. Itu memungkinkan dia untuk 
mendapatkan kembali kendali atas status Eagle saat ini setelah 
kehilangan instrumen. Detik-detik berlalu, modul bulan semakin 
dekat dan lebih dekat ke lembah. Jika komandan menjadi orang 


lain, dia mungkin mempertanyakan keputusan Zhang Heng pada 
saat seperti ini. Komandan Armstrong, bagaimanapun, tetap diam, 
memutuskan untuk mempercayai keputusan Zhang Heng. 


Alarm peringatan berbunyi bip lagi, dan lampu merah menyala. 
Karena berisik dan keras, Armstrong langsung membubarkan 
mereka untuk mencegah Zhang Heng mengalihkan perhatian. Lunar 
Module secara bertahap turun, dan mereka dengan cepat 
membubung di atas lembah. Namun, melihat ke bawah dari atas, 
mereka hanya melihat kegelapan — seperti mulut besar, menunggu 
untuk memakan pesawat ruang angkasa itu hidup-hidup. 


«.. Sisa bahan bakar 7 detik, 315 kaki di atas permukaan tanah. ” 


Karena bahan bakar yang cepat menipis, Zhang Heng memutuskan 
untuk mematikan pendorong. Dia hanya akan menyalakannya 
kembali setelah meluncur untuk jarak tertentu. Gravitasi bulan 
hanya seperenam dari Bumi, dan bahkan jika bahan bakar habis, 
Eagle tidak akan langsung jatuh ke permukaan. 


Lembah di bawah mereka mendekat dengan cepat. Untungnya, 
dengan sisa bahan bakar 5 detik terakhir, Zhang Heng akhirnya 
melihat sisi lain lembah. Itu adalah medan yang sangat datar, 
tempat yang sangat baik untuk mendaratkan pesawat ruang 
angkasa. Jadi satu-satunya pertanyaan yang tersisa adalah apakah 
mereka memiliki cukup bahan bakar untuk sampai ke sana. 


Setelah pengamatan awal, Zhang Heng memperkirakan mereka 
masih perlu melakukan perjalanan sekitar 1 kali. 7 kilometer, dan 
butuh satu setengah menit untuk sampai ke sana dengan kecepatan 
saat ini. Mereka sekarang berada kurang dari 50 kaki dari tanah 
dan hampir menyentuh tebing yang berjajar di lembah. Zhang Heng 
harus menghabiskan dua detik lagi bahan bakar berharga untuk 
meningkatkan ketinggian Lunar Module. 


Sekarang, dia perlu menyesuaikan posisi Lunar Module dan 


memperlambatnya selama pendaratan. Dengan kata lain, dia harus 
memanfaatkan sisa bahan bakar di pesawat. 


Seperti hantu bayangan, modul bulan meluncur tanpa suara di atas 
lembah. 


“32 kaki...” 


Tangan Zhang Heng menjadi semakin dingin saat dia meraih 
joystick. Lunar Module menuju ke arah yang benar, tetapi sudut 
turun yang dangkal, yang berarti kendaraan dapat menabrak 
dinding batu sebelum mendarat. Saat dia terbang semakin dekat ke 
titik pendaratannya, Lunar Module meleset ke dinding batu kurang 
dari 15 kaki. Zhang Heng tetap sangat fokus, tidak repot-repot 
merayakannya setelah lolos dari panggilan dekat. Dia meluncur ke 
depan pesawat ruang angkasa untuk jarak pendek sebelum dia 
memasuki prosedur pendaratan. 


Kemudian, dia memicu pendorong, dan berjalan di atas uap pada 
saat ini, mereka menyala, menghentikan pesawat luar angkasa. Para 
pendorong mengeluarkan napas terakhir mereka, dan setelah semua 
bahan bakar habis, keempat kaki pendaratan Elang sudah berada di 
permukaan bulan. 


“Houston, ini Pangkalan Jinghai. Elang telah mendarat, "Armstrong 
melaporkan. Meskipun melewati rintangan besar, nadanya tetap 
tenang dan tidak berubah sedikit pun. 


Dalam sekejap, raungan dan sorak-sorai besar meletus melalui Pusat 
Pengendalian Misi di Houston, dan semua orang berlarian dalam 
kegembiraan dengan semua yang bisa mereka pegang di tangan 
mereka. Mereka punya alasan yang bagus untuk membuat ini 
gembira karena, untuk pertama kalinya dalam sejarah, seorang 
manusia telah mendarat di bulan! 


NASA menyerahkan semua yang mereka miliki untuk hari ini 
terjadi. Keraguan dan tekanan besar yang mereka hadapi dari 
publik membuat mereka harus melakukan upaya ganda dan 
membuktikan diri mereka layak. Ketika impian mereka akhirnya 
menjadi kenyataan, tim tidak bisa menahan air mata. Zhang Heng 
senang, dan meskipun dia tahu bahwa ini hanyalah permainan, dia 
masih merasa seolah-olah dia adalah bagian dari sejarah sekarang. 


“Selamat, sepuluh dari sepuluh untuk pendaratan yang sempurna,” 
kata suara di komunikator. “Anda akan segera memasuki sesi 
favorit saya. Neil Armstrong di samping Anda akan mengucapkan 
kalimat favorit saya. Ini adalah pemandangan favorit saya dalam 
seluruh sejarah umat manusia. ” 


“Ini sulit dipercaya, bukan? Lima ratus tahun yang lalu, kebanyakan 
orang percaya bahwa Bumi itu datar. Sekarang, Anda berdiri di sini 
di bulan 300.000 kilometer jauhnya dari Bumi. Tidak ada oksigen 
di sini, tapi pakaian antariksa Anda memungkinkan Anda untuk 
bernapas. Sains dan teknologi selamanya mengubah gaya hidup dan 
kognisi. Meskipun demikian, beberapa orang masih percaya bahwa 
Bumi itu datar... mereka mengadakan pesta di North Carolina 
belum lama ini. Tapi ini tidak penting sekarang. Otak kita adalah 
hal yang baik, tetapi Anda tidak dapat mengharapkan semua orang 
memiliki otak yang baik... yah. . intinya adalah, teknologi itu 
hebat, bukan? ” 


“Kamu siapa?” Zhang Heng mengerutkan kening. “Pertemuan kami 
di Area 51 bukanlah suatu kebetulan, kan? Mengapa Anda 
menyusup ke pencarian kami? Apakah Anda seorang pemain? Apa 
tujuanmu mencariku? ” 


Saat dia berbicara, Zhang Heng menyadari bahwa suara itu adalah 
milik pria yang menyebut dirinya Einstein. Itu menjelaskan 
mengapa headset Bluetooth tiba-tiba menyala dengan sendirinya. 
Zhang Heng tidak mengetahui asal-usul dan identitas Einstein, 
tetapi menilai dari keadaan pertemuan pertama mereka, dia yakin 
Einstein tidak memiliki niat jahat terhadapnya. Juga, Einstein telah 


sangat membantu pendaratan itu. 


Einstein tersenyum saat mendengar suara Zhang Heng. 


“Waktu telah berubah . Empat ratus tahun yang lalu, tidak apa-apa 
membakar Giordano Bruno sampai mati untuk mencegahnya 
menyebarkan teori heliosentris. Waktu kita telah tiba, generasi yang 
lebih tua semakin lemah. Namun, mereka tidak mau dilupakan oleh 
waktu, ingin menggunakan game ini untuk menebus kejayaan masa 
lalu mereka. Tentu saja, kita semua tahu bahwa mereka hanya 
berbohong. 


“Mereka sudah lama kalah dan telah dikalahkan sepenuhnya. 
Sejauh yang saya tahu, beberapa dari mereka hidup lebih buruk 
dari anjing. Ini sungguh menyedihkan. Mereka seharusnya bunuh 
diri ratusan tahun yang lalu, dan mungkin, mereka setidaknya bisa 
mati dengan sedikit kesusilaan. Seleksi alam dan survival of the 
fittest. Ini adalah kata-kata bijak dari Darwin. Kemenangan akan 
selalu menjadi milik generasi baru. Jadi saran saya untuk Anda 
adalah memilih sisi Anda dengan hati-hati. Anda tidak ingin naik 
kapal yang tenggelam seperti Titanic. Di bawah jubah cantik itu ada 
kutu kutu. Aku suka kamu . Kita akan bertemu lagi . Akhirnya, 
nikmati kemenangannya. Tidak semua orang bisa berdiri di 
samping Neil Armstrong di bulan. ” 


Bab 320: 320 


Bab 320 Menikmati Kemenangan 


Zhang Heng melirik Armstrong dan menemukannya sedang 
menatap lembah di depannya.Sepertinya dia tidak memperhatikan 
suara yang datang dari saluran komunikasi.Sedangkan untuk 
kendali misi di Houston, setiap jalur tampak aman, dan tidak ada 
tanda-tanda gangguan di sana.Zhang Heng dengan cepat menyadari 
bahwa dialah satu-satunya yang dapat mendengar suara itu. 


“Anda harus membuat pilihan.Bensin kamu tinggal 19 detik lagi, 
”suara itu mengingatkannya. 


Zhang Heng melihat ke bawah lagi dan menemukan bahwa 
lokasinya terlalu kasar untuk mendarat.Lembah di seberang tampak 
tidak kalah bahayanya juga.Dia juga tidak menyadari apa yang ada 
di balik lembah itu.Permukaannya mungkin sama kasarnya dengan 
medan yang dia terbangi saat ini.Jika dia tahu jumlah pasti bahan 
bakar yang tersisa, dia lebih cenderung bertaruh di tempat ini, 
tetapi sekarang, dengan petunjuk dari suara misterius itu, Zhang 
Heng akhirnya mengambil keputusan dan mengarahkan pesawat 
ruang angkasa itu ke lembah. “Pilihan yang sangat berani, Anda 
masih memiliki sisa bahan bakar 13 detik, 640 kaki di atas 
permukaan tanah.” 


Suara di saluran komunikasi berlanjut, dan itu memberi Zhang 
Heng sosok yang paling dia butuhkan.Itu memungkinkan dia untuk 
mendapatkan kembali kendali atas status Eagle saat ini setelah 
kehilangan instrumen.Detik-detik berlalu, modul bulan semakin 
dekat dan lebih dekat ke lembah.Jika komandan menjadi orang 
lain, dia mungkin mempertanyakan keputusan Zhang Heng pada 
saat seperti ini.Komandan Armstrong, bagaimanapun, tetap diam, 
memutuskan untuk mempercayai keputusan Zhang Heng. 


Alarm peringatan berbunyi bip lagi, dan lampu merah 
menyala.Karena berisik dan keras, Armstrong langsung 
membubarkan mereka untuk mencegah Zhang Heng mengalihkan 
perhatian.Lunar Module secara bertahap turun, dan mereka dengan 
cepat membubung di atas lembah.Namun, melihat ke bawah dari 
atas, mereka hanya melihat kegelapan - seperti mulut besar, 
menunggu untuk memakan pesawat ruang angkasa itu hidup-hidup. 


«.. Sisa bahan bakar 7 detik, 315 kaki di atas permukaan tanah.” 


Karena bahan bakar yang cepat menipis, Zhang Heng memutuskan 
untuk mematikan pendorong.Dia hanya akan menyalakannya 
kembali setelah meluncur untuk jarak tertentu.Gravitasi bulan 


hanya seperenam dari Bumi, dan bahkan jika bahan bakar habis, 
Eagle tidak akan langsung jatuh ke permukaan. 


Lembah di bawah mereka mendekat dengan cepat.Untungnya, 
dengan sisa bahan bakar 5 detik terakhir, Zhang Heng akhirnya 
melihat sisi lain lembah.Itu adalah medan yang sangat datar, 
tempat yang sangat baik untuk mendaratkan pesawat ruang 
angkasa.Jadi satu-satunya pertanyaan yang tersisa adalah apakah 
mereka memiliki cukup bahan bakar untuk sampai ke sana. 


Setelah pengamatan awal, Zhang Heng memperkirakan mereka 
masih perlu melakukan perjalanan sekitar 1 kali.7 kilometer, dan 
butuh satu setengah menit untuk sampai ke sana dengan kecepatan 
saat ini.Mereka sekarang berada kurang dari 50 kaki dari tanah dan 
hampir menyentuh tebing yang berjajar di lembah.Zhang Heng 
harus menghabiskan dua detik lagi bahan bakar berharga untuk 
meningkatkan ketinggian Lunar Module. 


Sekarang, dia perlu menyesuaikan posisi Lunar Module dan 
memperlambatnya selama pendaratan.Dengan kata lain, dia harus 
memanfaatkan sisa bahan bakar di pesawat. 


Seperti hantu bayangan, modul bulan meluncur tanpa suara di atas 
lembah. 


“32 kaki...” 


Tangan Zhang Heng menjadi semakin dingin saat dia meraih 
joystick.Lunar Module menuju ke arah yang benar, tetapi sudut 
turun yang dangkal, yang berarti kendaraan dapat menabrak 
dinding batu sebelum mendarat.Saat dia terbang semakin dekat ke 
titik pendaratannya, Lunar Module meleset ke dinding batu kurang 
dari 15 kaki.Zhang Heng tetap sangat fokus, tidak repot-repot 
merayakannya setelah lolos dari panggilan dekat.Dia meluncur ke 
depan pesawat ruang angkasa untuk jarak pendek sebelum dia 
memasuki prosedur pendaratan. 


Kemudian, dia memicu pendorong, dan berjalan di atas uap pada 
saat ini, mereka menyala, menghentikan pesawat luar angkasa.Para 
pendorong mengeluarkan napas terakhir mereka, dan setelah semua 
bahan bakar habis, keempat kaki pendaratan Elang sudah berada di 
permukaan bulan. 


“Houston, ini Pangkalan Jinghai.Elang telah mendarat, "Armstrong 
melaporkan.Meskipun melewati rintangan besar, nadanya tetap 
tenang dan tidak berubah sedikit pun. 


Dalam sekejap, raungan dan sorak-sorai besar meletus melalui Pusat 
Pengendalian Misi di Houston, dan semua orang berlarian dalam 
kegembiraan dengan semua yang bisa mereka pegang di tangan 
mereka.Mereka punya alasan yang bagus untuk membuat ini 
gembira karena, untuk pertama kalinya dalam sejarah, seorang 
manusia telah mendarat di bulan! 


NASA menyerahkan semua yang mereka miliki untuk hari ini 
terjadi.Keraguan dan tekanan besar yang mereka hadapi dari publik 
membuat mereka harus melakukan upaya ganda dan membuktikan 
diri mereka layak.Ketika impian mereka akhirnya menjadi 
kenyataan, tim tidak bisa menahan air mata.Zhang Heng senang, 
dan meskipun dia tahu bahwa ini hanyalah permainan, dia masih 
merasa seolah-olah dia adalah bagian dari sejarah sekarang. 


“Selamat, sepuluh dari sepuluh untuk pendaratan yang sempurna,” 
kata suara di komunikator.“Anda akan segera memasuki sesi favorit 
saya.Neil Armstrong di samping Anda akan mengucapkan kalimat 
favorit saya.Ini adalah pemandangan favorit saya dalam seluruh 
sejarah umat manusia.” 


“Ini sulit dipercaya, bukan? Lima ratus tahun yang lalu, kebanyakan 
orang percaya bahwa Bumi itu datar.Sekarang, Anda berdiri di sini 
di bulan 300.000 kilometer jauhnya dari Bumi.Tidak ada oksigen di 
sini, tapi pakaian antariksa Anda memungkinkan Anda untuk 
bernapas.Sains dan teknologi selamanya mengubah gaya hidup dan 


kognisi.Meskipun demikian, beberapa orang masih percaya bahwa 
Bumi itu datar... mereka mengadakan pesta di North Carolina 
belum lama ini.Tapi ini tidak penting sekarang.Otak kita adalah hal 
yang baik, tetapi Anda tidak dapat mengharapkan semua orang 
memiliki otak yang baik... yah.intinya adalah, teknologi itu hebat, 
bukan? ” 


“Kamu siapa?” Zhang Heng mengerutkan kening. “Pertemuan kami 
di Area 51 bukanlah suatu kebetulan, kan? Mengapa Anda 
menyusup ke pencarian kami? Apakah Anda seorang pemain? Apa 
tujuanmu mencariku? ” 


Saat dia berbicara, Zhang Heng menyadari bahwa suara itu adalah 
milik pria yang menyebut dirinya Einstein.Itu menjelaskan 
mengapa headset Bluetooth tiba-tiba menyala dengan 
sendirinya.Zhang Heng tidak mengetahui asal-usul dan identitas 
Einstein, tetapi menilai dari keadaan pertemuan pertama mereka, 
dia yakin Einstein tidak memiliki niat jahat terhadapnya.Juga, 
Einstein telah sangat membantu pendaratan itu. 


Einstein tersenyum saat mendengar suara Zhang Heng. 


“Waktu telah berubah.Empat ratus tahun yang lalu, tidak apa-apa 
membakar Giordano Bruno sampai mati untuk mencegahnya 
menyebarkan teori heliosentris.Waktu kita telah tiba, generasi yang 
lebih tua semakin lemah.Namun, mereka tidak mau dilupakan oleh 
waktu, ingin menggunakan game ini untuk menebus kejayaan masa 
lalu mereka.Tentu saja, kita semua tahu bahwa mereka hanya 
berbohong. 


“Mereka sudah lama kalah dan telah dikalahkan sepenuhnya.Sejauh 
yang saya tahu, beberapa dari mereka hidup lebih buruk dari 
anjing.Ini sungguh menyedihkan.Mereka seharusnya bunuh diri 
ratusan tahun yang lalu, dan mungkin, mereka setidaknya bisa mati 
dengan sedikit kesusilaan.Seleksi alam dan survival of the fittest.Ini 
adalah kata-kata bijak dari Darwin.Kemenangan akan selalu 
menjadi milik generasi baru.Jadi saran saya untuk Anda adalah 


memilih sisi Anda dengan hati-hati.Anda tidak ingin naik kapal 
yang tenggelam seperti Titanic.Di bawah jubah cantik itu ada kutu 
kutu.Aku suka kamu.Kita akan bertemu lagi.Akhirnya, nikmati 
kemenangannya.Tidak semua orang bisa berdiri di samping Neil 
Armstrong di bulan.” 


Ch.321 
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Bab 322 
Bab 322 Perjalanan Kembali ke Rumah 


Tidak ada orang di luar bar di pagi hari. Hanya sedikit pembersih 
yang membersihkan kotoran di lantai. 


Setelah kembali ke bumi, Zhang Heng membutuhkan waktu untuk 
terbiasa dengan gravitasi lagi. Untungnya, tidak seperti astronot 
sungguhan, tubuh fisiknya tetap dalam kondisi yang sama seperti 
sebelum dia memasuki guest. Massa tulang dan volume darahnya 
masih sama, dan dia tidak merasa haus. Dia juga tidak mengalami 
masalah penglihatan (biasanya hiperopia). Oleh karena itu, ini lebih 
merupakan penyesuaian psikologis baginya. 


Bagaimanapun, yang dia lakukan hanyalah mengembara di luar 
angkasa selama empat hari. Bahkan dengan bulan hanya memiliki 
seperenam gravitasi bumi, masalah kecil ini dapat diselesaikan 
dalam hitungan satu atau dua jam, tidak seperti pencarian Layar 
Hitam. 


Zhang Heng berjalan ke sebuah perumahan kecil. Saat melihat 
warung pinggir jalan yang menyajikan sarapan, dia memesan 
semangkuk susu kedelai panas, dengan dua Youtiao dan telur teh 
rebus. Setelah selesai makan, jalanan sudah hidup kembali, dan 
pekerja kantoran yang tinggal di dekatnya terlihat meninggalkan 
rumah mereka. Bolak-balik di kota besar selalu menjadi masalah 
serius. Sebagian besar tenaga kerja tinggal jauh dari tempat kerja 
mereka sehingga lebih buruk daripada jarak antara Cowherd dan 
Weaver Girl. Karena tidak ada pilihan lain, mereka harus bangun 
pagi-pagi sekali dan mengisi perut mereka secepat mungkin 
sebelum bergabung dengan kesibukan yang gila untuk bekerja. 
Banyak yang bahkan mengembangkan keterampilan makan sambil 


berjalan. 


Zhang Heng telah mengunjungi sejumlah kota ketika dia masih 
kecil, di mana dia akan mengikuti orang tuanya untuk menghadiri 
konferensi akademis atau kakeknya untuk bertemu teman-teman 
yang datang dari tempat lain. Pada saat itulah dia terbiasa memberi 
label pada setiap kota yang dia kunjungi dalam pikirannya. Untuk 
kota khusus ini, dia telah belajar di sini selama satu setengah tahun, 
tetapi masih kesulitan menemukan kata yang tepat untuk meringkas 
dan mendeskripsikannya. Rasanya seperti semangkuk sup kental 
yang disiram dengan segala macam bahan, rasanya yang aneh dan 
aneh berbenturan secara brutal dan bercampur satu sama lain. 


Tidak peduli seberapa pemilihnya pengunjung, Anda selalu dapat 
menemukan bagian yang Anda sukai. Pada saat yang sama, Anda 
harus menanggung bagian yang tidak Anda sukai. Mungkin 
kemudian, kompleksitas adalah labelnya. 


Setelah menghabiskan seteguk susu kedelai terakhir, Zhang Heng 
tidak akan bergabung dengan kerumunan orang putih yang menaiki 
berbagai angkutan umum kota. Sebagai gantinya, dia membuka 
kunci sepeda bersama di pinggir jalan menggunakan kode OR. Dia 
kemudian berkuda sepanjang perjalanan kembali ke sekolah. Ketika 
dia mendekati beberapa toko, dia menghentikan sepedanya untuk 
membeli beberapa produk lokal. Itu akan digunakan untuk 
berurusan dengan bocah-bocah nakal yang sering mengunjungi 
rumahnya setiap Tahun Baru Imlek. Adapun robot penyedot debu 
yang ingin dia beli untuk kakeknya, sudah dipesan di situs resmi 
Xiaomi. 


Tidak ada lagi yang terjadi dalam dua hari berikutnya. Zhang Heng 
meletakkan Paris Arrow-nya ke dalam loker di aula panahan dan 
membawa serta item game lainnya yang tidak mengalami masalah 
dalam melewati pemeriksaan keamanan. Setelah itu, dia 
mengucapkan selamat tinggal pada Ma Wei sebelum memulai 
perjalanan kembali ke tempat kelahirannya untuk merayakan 
Tahun Baru Imlek. 


Kapan pun Tahun Baru Imlek sudah dekat, jutaan orang akan 
bergegas naik kereta. Zhang Heng harus melewati kerumunan 
raksasa hanya untuk sampai ke loket tiket. Setelah mengobrak-abrik 
seluruh kekacauan manusia, dia berhasil naik kereta. Dia 
meletakkan barang bawaannya dan mulai mencari tempat 
duduknya sesuai dengan nomor yang tertera di tiket. Sudah ada 
seseorang di tempat duduknya, dan sepertinya ada pasangan muda 
yang menempatinya. Melihat penumpang asli telah tiba, bocah 
lelaki itu bangkit dengan tersenyum dan memberi tahu Zhang Heng 
bahwa mereka tidak bisa mendapatkan kursi ganda dan bertanya 
apakah dia bersedia berganti kursi dengannya. Pada saat yang 
sama, dia menunjukkan tiketnya ke Zhang Heng. 


Zhang Heng melihatnya. Untungnya, tempat duduk itu tidak terlalu 
jauh, terletak di ujung gerbong. Jadi, Zhang Heng setuju untuk 
berganti kursi. Wajah bocah itu langsung berseri-seri karena 
gembira, dan dia berulang kali berterima kasih kepada Zhang Heng. 
Ada kemungkinan besar tidak ada ruang ekstra di sana, jadi Zhang 
Heng tidak menurunkan koper kecilnya yang menemukan tempat di 
rak bagasi. Dia hanya bisa membawa tas punggungnya yang berisi 
gelas minum dan barang berharga lainnya seperti kamera dan 
barang-barang permainan. 


Kursi baru Zhang Heng dekat dengan lorong. Duduk di sampingnya 
adalah seorang pria paruh baya dengan jaket. Dia tidak berhenti 
berbicara di ponselnya sejak dia naik kereta, tampak seolah-olah 
dia sedang menjelaskan beberapa masalah pekerjaan atau 
mendiskusikan masalah purna jual dengan pelanggannya. Dia 
terdengar seperti semacam direktur penjualan dari pabrikan 
tertentu. 


Di seberang Zhang Heng adalah seorang gadis yang seharusnya 
menjadi murid seperti dia. Dia memegang sebuah buku berjudul — 
“Kosa Kata TOEFL, Akar # Memori Asosiatif” di tangannya. Dia 
bukan yang paling menarik, memiliki celah kecil untuk mata dan 
hidung datar, serta tubuh kurus juga. Setidaknya dia masih muda 
dan sepertinya memiliki banyak potensi hingga kedewasaan. 


wa 


Duduk di sampingnya adalah seorang wanita yang sedikit lebih tua. 
Dia memakai headphone dan sedang menonton drama di tablet. 
Ketiganya tampak biasa saja, dan Zhang Heng tidak tahu apakah ini 
sekuel untuk menyelesaikan game single-player dengan mode 
kompetitif. Dia tidak bisa membantu tetapi secara tidak sadar 
mengamati orang-orang di sekitarnya. Masih ada pemain lain di 
dunia nyata, dan mereka ada banyak sekali. Oleh karena itu, sangat 
masuk akal jika dia terus melihat ke belakang. 


Berbicara tentang pertempuran dengan Jia Lai di Kamp Pelatihan 
Apollo, ini adalah pertama kalinya dia membunuh pemain lain 
sendirian. Zhang Heng berpikir dia akan merasa tidak enak tentang 
hal itu, tetapi ternyata tidak demikian. Mungkin itu karena dia 
telah mengalami terlalu banyak pertempuran dan tangannya 
berlumuran darah. Orang-orang yang dia bunuh berasal dari guest 
atau monster di dunia nyata. Meski begitu, dia terkejut hatinya 
tetap sama bahkan setelah membunuh pemain lain. Ketika dia 
menjejali mulut Jia Lai dengan pasir dan melihatnya mati lemas, 
dia menjadi tenang dan tidak tergerak selama keseluruhan proses. 
Mungkin dia sedikit terlalu tenang. Jia Lai adalah orang pertama 
yang dia bunuh. Untuk sesaat, bahkan Zhang Heng tidak bisa 
mengenalinya. 


Dia tidak yakin apakah situasinya saat ini dapat dianggap normal 
karena dia memiliki pengalaman yang melimpah. Karenanya, sulit 
bagi siapa pun untuk memberi tahu dia apa yang harus dia lakukan 
sekarang. 


Ketika gadis dengan buku TOEFL melihat seseorang datang ke 
arahnya, dia dengan cepat mengosongkan kursi di depannya 
dengan mengeluarkan sekantong keripik kentang dan sebuah apel. 
Zhang Heng mengucapkan terima kasih saat dia duduk. Begitu dia 
meletakkan ranselnya, teleponnya bergetar. 


Sebuah “1' kecil muncul di versi lucu avatar Agua di daftar kontak 
WeChat miliknya. Itu berarti dia baru saja menerima pesan baru. 
Zhang Heng mengetuknya. (Aku duduk di hadapanmu. Apakah 
kamu melihatku?) Zhang Heng mengerutkan kening dan menatap 
gadis TOEFL itu. Dia menundukkan kepalanya dan menghafal kata- 
kata dari buku itu. Dia bisa merasakan Zhang Heng melihat 
wajahnya dan mengamatinya dengan saksama. Saat itu, dia sedang 
panik. Alih-alih melihat ke atas, dia hanya menundukkan kepalanya 
lebih jauh. Telinganya perlahan memerah juga. Zhang Heng 
menjawab. (Saya akan memblokir Anda jika Anda terus melakukan 
ini kepada saya.| 


(Hehe... aku bosan. Apa yang sedang kamu lakukan? Apakah Anda 
ingin pergi ke rumah berhantu dengan saya? Kudengar gang itu 
sangat, sangat berhantu. Ayo tangkap beberapa hantu malam ini. (“- 
W-1 


(Saya di kereta kembali ke kampung halaman saya untuk Tahun 
Baru Imlek. Anda bisa pergi ke sana sendiri. 


(Hah. Apakah itu berarti Anda akan datang ke rumah berhantu 
dengan saya jika Anda masih di sini?) 


(Tidak . | 


Bab 322 Bab 322 Perjalanan Kembali ke Rumah 


Tidak ada orang di luar bar di pagi hari.Hanya sedikit pembersih 
yang membersihkan kotoran di lantai. 


Setelah kembali ke bumi, Zhang Heng membutuhkan waktu untuk 
terbiasa dengan gravitasi lagi.Untungnya, tidak seperti astronot 
sungguhan, tubuh fisiknya tetap dalam kondisi yang sama seperti 
sebelum dia memasuki guest.Massa tulang dan volume darahnya 
masih sama, dan dia tidak merasa haus.Dia juga tidak mengalami 


masalah penglihatan (biasanya hiperopia).Oleh karena itu, ini lebih 
merupakan penyesuaian psikologis baginya. 


Bagaimanapun, yang dia lakukan hanyalah mengembara di luar 
angkasa selama empat hari.Bahkan dengan bulan hanya memiliki 
seperenam gravitasi bumi, masalah kecil ini dapat diselesaikan 
dalam hitungan satu atau dua jam, tidak seperti pencarian Layar 
Hitam. 


Zhang Heng berjalan ke sebuah perumahan kecil.Saat melihat 
warung pinggir jalan yang menyajikan sarapan, dia memesan 
semangkuk susu kedelai panas, dengan dua Youtiao dan telur teh 
rebus.Setelah selesai makan, jalanan sudah hidup kembali, dan 
pekerja kantoran yang tinggal di dekatnya terlihat meninggalkan 
rumah mereka.Bolak-balik di kota besar selalu menjadi masalah 
serius.Sebagian besar tenaga kerja tinggal jauh dari tempat kerja 
mereka sehingga lebih buruk daripada jarak antara Cowherd dan 
Weaver Girl.Karena tidak ada pilihan lain, mereka harus bangun 
pagi-pagi sekali dan mengisi perut mereka secepat mungkin 
sebelum bergabung dengan kesibukan yang gila untuk 
bekerja.Banyak yang bahkan mengembangkan keterampilan makan 
sambil berjalan. 


Zhang Heng telah mengunjungi sejumlah kota ketika dia masih 
kecil, di mana dia akan mengikuti orang tuanya untuk menghadiri 
konferensi akademis atau kakeknya untuk bertemu teman-teman 
yang datang dari tempat lain.Pada saat itulah dia terbiasa memberi 
label pada setiap kota yang dia kunjungi dalam pikirannya.Untuk 
kota khusus ini, dia telah belajar di sini selama satu setengah tahun, 
tetapi masih kesulitan menemukan kata yang tepat untuk meringkas 
dan mendeskripsikannya.Rasanya seperti semangkuk sup kental 
yang disiram dengan segala macam bahan, rasanya yang aneh dan 
aneh berbenturan secara brutal dan bercampur satu sama lain. 


Tidak peduli seberapa pemilihnya pengunjung, Anda selalu dapat 
menemukan bagian yang Anda sukai.Pada saat yang sama, Anda 
harus menanggung bagian yang tidak Anda sukai.Mungkin 


kemudian, kompleksitas adalah labelnya. 


Setelah menghabiskan seteguk susu kedelai terakhir, Zhang Heng 
tidak akan bergabung dengan kerumunan orang putih yang menaiki 
berbagai angkutan umum kota.Sebagai gantinya, dia membuka 
kunci sepeda bersama di pinggir jalan menggunakan kode OR.Dia 
kemudian berkuda sepanjang perjalanan kembali ke sekolah.Ketika 
dia mendekati beberapa toko, dia menghentikan sepedanya untuk 
membeli beberapa produk lokal.Itu akan digunakan untuk 
berurusan dengan bocah-bocah nakal yang sering mengunjungi 
rumahnya setiap Tahun Baru Imlek.Adapun robot penyedot debu 
yang ingin dia beli untuk kakeknya, sudah dipesan di situs resmi 
Xiaomi. 


Tidak ada lagi yang terjadi dalam dua hari berikutnya.Zhang Heng 
meletakkan Paris Arrow-nya ke dalam loker di aula panahan dan 
membawa serta item game lainnya yang tidak mengalami masalah 
dalam melewati pemeriksaan keamanan.Setelah itu, dia 
mengucapkan selamat tinggal pada Ma Wei sebelum memulai 
perjalanan kembali ke tempat kelahirannya untuk merayakan 
Tahun Baru Imlek. 


Kapan pun Tahun Baru Imlek sudah dekat, jutaan orang akan 
bergegas naik kereta.Zhang Heng harus melewati kerumunan 
raksasa hanya untuk sampai ke loket tiket.Setelah mengobrak-abrik 
seluruh kekacauan manusia, dia berhasil naik kereta.Dia 
meletakkan barang bawaannya dan mulai mencari tempat 
duduknya sesuai dengan nomor yang tertera di tiket.Sudah ada 
seseorang di tempat duduknya, dan sepertinya ada pasangan muda 
yang menempatinya.Melihat penumpang asli telah tiba, bocah 
lelaki itu bangkit dengan tersenyum dan memberi tahu Zhang Heng 
bahwa mereka tidak bisa mendapatkan kursi ganda dan bertanya 
apakah dia bersedia berganti kursi dengannya.Pada saat yang sama, 
dia menunjukkan tiketnya ke Zhang Heng. 


Zhang Heng melihatnya.Untungnya, tempat duduk itu tidak terlalu 
jauh, terletak di ujung gerbong.Jadi, Zhang Heng setuju untuk 


berganti kursi.Wajah bocah itu langsung berseri-seri karena 
gembira, dan dia berulang kali berterima kasih kepada Zhang 
Heng.Ada kemungkinan besar tidak ada ruang ekstra di sana, jadi 
Zhang Heng tidak menurunkan koper kecilnya yang menemukan 
tempat di rak bagasi.Dia hanya bisa membawa tas punggungnya 
yang berisi gelas minum dan barang berharga lainnya seperti 
kamera dan barang-barang permainan. 


Kursi baru Zhang Heng dekat dengan lorong.Duduk di sampingnya 
adalah seorang pria paruh baya dengan jaket.Dia tidak berhenti 
berbicara di ponselnya sejak dia naik kereta, tampak seolah-olah 
dia sedang menjelaskan beberapa masalah pekerjaan atau 
mendiskusikan masalah purna jual dengan pelanggannya.Dia 
terdengar seperti semacam direktur penjualan dari pabrikan 
tertentu. 


Di seberang Zhang Heng adalah seorang gadis yang seharusnya 
menjadi murid seperti dia.Dia memegang sebuah buku berjudul — 
“Kosa Kata TOEFL, Akar #- Memori Asosiatif” di tangannya.Dia 
bukan yang paling menarik, memiliki celah kecil untuk mata dan 
hidung datar, serta tubuh kurus juga.Setidaknya dia masih muda 
dan sepertinya memiliki banyak potensi hingga kedewasaan. 


wa 


Duduk di sampingnya adalah seorang wanita yang sedikit lebih 
tua.Dia memakai headphone dan sedang menonton drama di 
tablet.Ketiganya tampak biasa saja, dan Zhang Heng tidak tahu 
apakah ini sekuel untuk menyelesaikan game single-player dengan 
mode kompetitif.Dia tidak bisa membantu tetapi secara tidak sadar 
mengamati orang-orang di sekitarnya.Masih ada pemain lain di 
dunia nyata, dan mereka ada banyak sekali.Oleh karena itu, sangat 
masuk akal jika dia terus melihat ke belakang. 


Berbicara tentang pertempuran dengan Jia Lai di Kamp Pelatihan 
Apollo, ini adalah pertama kalinya dia membunuh pemain lain 
sendirian.Zhang Heng berpikir dia akan merasa tidak enak tentang 


hal itu, tetapi ternyata tidak demikian.Mungkin itu karena dia telah 
mengalami terlalu banyak pertempuran dan tangannya berlumuran 
darah.Orang-orang yang dia bunuh berasal dari guest atau monster 
di dunia nyata.Meski begitu, dia terkejut hatinya tetap sama bahkan 
setelah membunuh pemain lain.Ketika dia menjejali mulut Jia Lai 
dengan pasir dan melihatnya mati lemas, dia menjadi tenang dan 
tidak tergerak selama keseluruhan proses.Mungkin dia sedikit 
terlalu tenang.Jia Lai adalah orang pertama yang dia bunuh.Untuk 
sesaat, bahkan Zhang Heng tidak bisa mengenalinya. 


Dia tidak yakin apakah situasinya saat ini dapat dianggap normal 
karena dia memiliki pengalaman yang melimpah.Karenanya, sulit 
bagi siapa pun untuk memberi tahu dia apa yang harus dia lakukan 
sekarang. 


Ketika gadis dengan buku TOEFL melihat seseorang datang ke 
arahnya, dia dengan cepat mengosongkan kursi di depannya 
dengan mengeluarkan sekantong keripik kentang dan sebuah 
apel.Zhang Heng mengucapkan terima kasih saat dia duduk.Begitu 
dia meletakkan ranselnya, teleponnya bergetar. 


Sebuah “1' kecil muncul di versi lucu avatar Agua di daftar kontak 
WeChat miliknya.Itu berarti dia baru saja menerima pesan 
baru.Zhang Heng mengetuknya.|Aku duduk di hadapanmu.Apakah 
kamu melihatku?) Zhang Heng mengerutkan kening dan menatap 
gadis TOEFL itu.Dia menundukkan kepalanya dan menghafal kata- 
kata dari buku itu.Dia bisa merasakan Zhang Heng melihat 
wajahnya dan mengamatinya dengan saksama.Saat itu, dia sedang 
panik.Alih-alih melihat ke atas, dia hanya menundukkan kepalanya 
lebih jauh.Telinganya perlahan memerah juga.Zhang Heng 
menjawab.(Saya akan memblokir Anda jika Anda terus melakukan 
ini kepada saya.| 


(Hehe... aku bosan.Apa yang sedang kamu lakukan? Apakah Anda 
ingin pergi ke rumah berhantu dengan saya? Kudengar gang itu 
sangat, sangat berhantu.Ayo tangkap beberapa hantu malam ini.(- 
W-)1 


(Saya di kereta kembali ke kampung halaman saya untuk Tahun 
Baru Imlek.Anda bisa pergi ke sana sendiri.) 


(Hah.Apakah itu berarti Anda akan datang ke rumah berhantu 
dengan saya jika Anda masih di sini?| 


(Tidak.J 
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Bab 323 Tidur Nyenyak Di Atas Kereta 


Setelah berurusan dengan pelecehan orang iseng itu, Zhang Heng 
mengeluarkan buku “Tata Bahasa Finlandia' dari tasnya dan 
melanjutkan dari tempat dia berhenti. Kejutan melintas di mata 
gadis TOEFL yang duduk di seberang Zhang Heng 


Bahasa Finlandia adalah bahasa yang sangat khusus, di mana hanya 
satu universitas di Cina, yaitu Universitas Kajian Luar Negeri 
Beijing, yang menawarkan jurusan terkait. Pendaftaran setiap tahun 
juga kecil. Nyatanya, kurang dari 100 orang berhasil menguasai 
bahasa Finlandia di seluruh negeri. Selain itu, sikap Zhang Heng 
sangat mirip dengan seorang siswa. Gadis TOEFL itu ragu-ragu dan 
berbisik, “Teman sekelas?” 


“Hmm?” 
“Bukankah Anda dari Universitas Studi Luar Negeri Beijing?” 


“Oh, saya tidak,” kata Zhang Heng. Menyadari apa yang 
menyebabkan kesalahpahaman, dia melambaikan buku itu dan 
menjelaskan, “Hanya untuk kesenangan saya sendiri. Wajah gadis 
TOEFL itu memerah. “Maaf ...” gumamnya. 


Zhang Heng tersenyum. “Jangan khawatir tentang itu. Saya sangat 
menyukai Finlandia, dan saya berharap untuk pergi ke sana suatu 
hari nanti. ” 


“Semoga impianmu segera terkabul. ” 


Setelah itu, gadis TOEFL itu segera membenamkan kepalanya di 
buku merah itu lagi. Kereta terus bergerak maju, dan gerbong itu 
hinggap dengan suara. Beberapa mengobrol dan makan biji bunga 
matahari. Anak-anak menangis dan memainkan musik, dan pria 
paruh baya di samping Zhang Heng masih berbicara di telepon. 
Tiba-tiba, Zhang Heng merindukan keheningan abadi bulan. 


Pria itu bangkit dari kursinya, dan ketika dia kembali, dia akhirnya 
meletakkan ponselnya saat dia menggumamkan beberapa kata. 
Kemudian, dia menyandarkan kepalanya di tirai dan tertidur 
setelah itu. Zhang Heng terus membolak-balik “Tata Bahasa 
Finlandia” di tangannya sampai seorang petugas yang mendorong 
gerobak mengingatkan para penumpang untuk menjauhkan kaki 
mereka dari lorong. 


Gadis TOEFL mengeluarkan sebuah apel dari tasnya. Setelah 
beberapa saat, dia mengambil apel lagi, dan dengan suara lembut, 
dia bertanya kepada Zhang Heng, “Hei, kamu mau apel? Sudah 
dicuci. ” 


“Terima kasih . ” 


Zhang Heng tidak menolak kebaikannya untuk tidak 
mempermalukannya. Gadis TOEFL itu menghela nafas lega. 
Gerakan itu telah mengurangi perkenalan canggung sebelumnya, 
dan dia sepertinya telah melupakannya. Dia tampak tidak terlalu 
malu dan mulai berbicara sambil menggigit apel. 


Setelah mengobrol sebentar, gadis TOEFL itu mengedipkan mata 
pada Zhang Heng, berbisik, “Lihat paman di sebelahmu. Dia ngiler. 


Zhang Heng menatapnya dan mengerutkan kening. Banyak orang 
meneteskan air liur saat tidur, tetapi jarang sekali melihat pria 
paruh baya ngiler hingga gordennya basah. Faktanya, dia 


sepertinya sama sekali tidak bisa mengendalikan kelenjar ludahnya. 
Segera, Zhang Heng mencoba menepuk pundak pria paruh baya itu, 
tetapi tidak ada tanggapan. Jadi, dia berusaha lebih keras, kali ini 
menyenggol pria itu. Tetap saja, pria paruh baya itu tidak bangun. 


Gadis TOEFL itu juga menyadari ada sesuatu yang tidak beres. 


“Ada apa dengan dia, apakah dia sakit?” 


“Saya tidak tahu. Mari kita panggil petugas dulu, "jawab Zhang 
Heng dengan suara rendah. 


Setelah itu, dia meletakkan jarinya di bawah lubang hidung pria 
paruh baya itu. Melihat pria itu masih bernapas, dia membuka 
kelopak matanya dan melihat pupilnya tidak melebar, dan mereka 
langsung merespon saat terkena cahaya. Terlepas dari jumlah air 
liur yang tidak normal, kondisinya saat ini tidak abnormal secara 
medis. Dia sedang tertidur lelap, tetapi aneh karena dia tidak bisa 
dibangunkan dengan cara apa pun. 


Beberapa saat kemudian, gadis TOEFL itu kembali dengan seorang 
petugas kereta. Zhang Heng tidak menggerakkan pria paruh baya 
itu, menempatkannya di kursi untuk mencegahnya tersedak air 
liurnya sendiri. 


Meskipun demikian, tidak banyak yang bisa dilakukan oleh petugas 
kereta api. Mereka telah menerima cukup banyak pelatihan 
pertolongan pertama, tetapi mereka jelas tidak memiliki 
pengetahuan medis profesional. Tidak dapat membuat diagnosis 
yang lebih baik, satu-satunya hal yang dapat dilakukan oleh 
pramugari kereta api adalah terus mengguncangnya, berharap dia 
akan datang. 


“Tuan, bangun. Tolong bangun!” 


Setelah memastikan bahwa pria paruh baya itu bernapas dengan 
baik dan detak jantungnya juga normal, petugas mulai curiga 
bahwa pria itu sebenarnya berpura-pura tertidur. Saat itu, bagian 
trek yang kasar menyebabkan seluruh mobil berguncang, dan tubuh 
pria itu jatuh ke arah meja, kepalanya membentur sudut dengan 
keras. Meskipun dia tidak berdarah, suara keras yang memuakkan 
dari tengkorak yang bertabrakan dengan logam tidak bisa 
dipalsukan. 


Meski begitu, pria paruh baya itu masih belum bangun. 


Saat itulah petugas mulai panik sedikit. Segera, siaran darurat 
datang melalui interkom. Mereka mencari dokter di dalamnya. 
Setelah beberapa saat yang menegangkan, seorang dokter muncul, 
tetapi dia hanya dapat membuat diagnosis sederhana karena dia 
tidak membawa peralatan medis. Sayangnya, dia juga gagal 
menemukan akar masalahnya. 


Pria paruh baya itu bepergian sendirian, dan ponselnya terkunci. 
Karenanya, petugas kereta tidak dapat menghubungi keluarganya 
untuk menanyakan riwayat kesehatannya. Akhirnya, mereka hanya 
bisa mencapai rumah sakit di stasiun terdekat. Ketika mereka tiba 
di perhentian berikutnya, staf medis dengan cepat bergegas ke 
dalam kereta dan membawa pria itu ke dalam ambulans. 


Akhirnya, kejadian yang tidak terduga pun berakhir. 


Saat penonton perlahan kembali ke tempat duduk mereka, gadis 
TOEFL dan Zhang Heng kembali ke tempat masing-masing juga. Dia 
masih tampak sedikit terkejut dan sedikit terengah ketika melihat 
air liur di tirai. Apa yang baru saja terjadi? dia bertanya . 


“Saya tidak tahu. ” 


Zhang Heng berbohong. Setelah melihat kondisi pria paruh baya 


itu, dia muncul dengan beberapa tebakan. Ketika petugas kereta 
dan dokter yang baik hati sedang sibuk “menyelamatkan' pria paruh 
baya itu, dia menyalakan telepon genggamnya. Dia kemudian 
membuka WeChat dan menyentuh Why Do You Always Look 
Unhappy dengan foto profil Agua (# “O). 


(Hei, aku ingin bertanya.| (Ada apa? Akhirnya memutuskan untuk 
mengunjungi rumah berhantu itu bersamaku? Menantikan...) 


(Berhentilah membicarakan rumah berhantu dulu. Sudah kubilang 
aku di kereta.) 


Zhang Heng mengetik, berhenti, lalu mengetik lagi. 


(Dreamland of Death. Siapa yang memegangnya sekarang?) 


|??? Bermain bodoh. jpgl 


(Akankah seseorang yang menjadi target Dreamland of Death tidak 
pernah bangun? Dan semua air liur itu juga tidak normal, kan?) 
Kali ini dia diam untuk waktu yang lama, berjuang untuk 
menjawab Zhang Heng. Butuh setengah menit sebelum dia 
menjawab . 


(Apakah Anda melihat itu terjadi pada seseorang?| (Ya. Itu baru 
saja terjadi, tepat di depanku. Orang tersebut telah dibawa turun 
dari kereta, tapi saya curiga penggunanya masih di sini. | 


I... Kakak, aku benar-benar tidak tahu siapa yang memilikinya 
sekarang. Saya tahu pemilik Dreamland of Death sebelumnya, tapi 
sejauh yang saya tahu, dia menjualnya segera setelah dia 
mendapatkannya. Itu belum digunakan sama sekali. Selain itu, 
Dreamland of Death tidak mengharuskan penggunanya berada di 
sekitarnya. ) 


Bab 323: 323 Bab 323 Tidur Nyenyak Di Atas Kereta 


Setelah berurusan dengan pelecehan orang iseng itu, Zhang Heng 
mengeluarkan buku “Tata Bahasa Finlandia' dari tasnya dan 
melanjutkan dari tempat dia berhenti.Kejutan melintas di mata 
gadis TOEFL yang duduk di seberang Zhang Heng 


Bahasa Finlandia adalah bahasa yang sangat khusus, di mana hanya 
satu universitas di Cina, yaitu Universitas Kajian Luar Negeri 
Beijing, yang menawarkan jurusan terkait.Pendaftaran setiap tahun 
juga kecil.Nyatanya, kurang dari 100 orang berhasil menguasai 
bahasa Finlandia di seluruh negeri.Selain itu, sikap Zhang Heng 
sangat mirip dengan seorang siswa.Gadis TOEFL itu ragu-ragu dan 
berbisik, “Teman sekelas?” 


“Hmm?” 


“Bukankah Anda dari Universitas Studi Luar Negeri Beijing?” 


“Oh, saya tidak,” kata Zhang Heng.Menyadari apa yang 
menyebabkan kesalahpahaman, dia melambaikan buku itu dan 
menjelaskan, “Hanya untuk kesenangan saya sendiri.Wajah gadis 
TOEFL itu memerah. “Maaf.” gumamnya. 


Zhang Heng tersenyum. “Jangan khawatir tentang itu.Saya sangat 
menyukai Finlandia, dan saya berharap untuk pergi ke sana suatu 
hari nanti.” 


“Semoga impianmu segera terkabul.” 


Setelah itu, gadis TOEFL itu segera membenamkan kepalanya di 
buku merah itu lagi.Kereta terus bergerak maju, dan gerbong itu 
hinggap dengan suara.Beberapa mengobrol dan makan biji bunga 
matahari.Anak-anak menangis dan memainkan musik, dan pria 
paruh baya di samping Zhang Heng masih berbicara di 


telepon.Tiba-tiba, Zhang Heng merindukan keheningan abadi bulan. 


Pria itu bangkit dari kursinya, dan ketika dia kembali, dia akhirnya 
meletakkan ponselnya saat dia menggumamkan beberapa 
kata.Kemudian, dia menyandarkan kepalanya di tirai dan tertidur 
setelah itu.Zhang Heng terus membolak-balik “Tata Bahasa 
Finlandia” di tangannya sampai seorang petugas yang mendorong 
gerobak mengingatkan para penumpang untuk menjauhkan kaki 
mereka dari lorong. 


Gadis TOEFL mengeluarkan sebuah apel dari tasnya.Setelah 
beberapa saat, dia mengambil apel lagi, dan dengan suara lembut, 
dia bertanya kepada Zhang Heng, “Hei, kamu mau apel? Sudah 
dicuci.” 


“Terima kasih.” 


Zhang Heng tidak menolak kebaikannya untuk tidak 
mempermalukannya.Gadis TOEFL itu menghela nafas lega.Gerakan 
itu telah mengurangi perkenalan canggung sebelumnya, dan dia 
sepertinya telah melupakannya.Dia tampak tidak terlalu malu dan 
mulai berbicara sambil menggigit apel. 


Setelah mengobrol sebentar, gadis TOEFL itu mengedipkan mata 
pada Zhang Heng, berbisik, “Lihat paman di sebelahmu.Dia ngiler.” 


Zhang Heng menatapnya dan mengerutkan kening.Banyak orang 
meneteskan air liur saat tidur, tetapi jarang sekali melihat pria 
paruh baya ngiler hingga gordennya basah.Faktanya, dia sepertinya 
sama sekali tidak bisa mengendalikan kelenjar ludahnya.Segera, 
Zhang Heng mencoba menepuk pundak pria paruh baya itu, tetapi 
tidak ada tanggapan.Jadi, dia berusaha lebih keras, kali ini 
menyenggol pria itu.Tetap saja, pria paruh baya itu tidak bangun. 


Gadis TOEFL itu juga menyadari ada sesuatu yang tidak beres. 


“Ada apa dengan dia, apakah dia sakit?” 


“Saya tidak tahu.Mari kita panggil petugas dulu, "jawab Zhang 
Heng dengan suara rendah. 


Setelah itu, dia meletakkan jarinya di bawah lubang hidung pria 
paruh baya itu.Melihat pria itu masih bernapas, dia membuka 
kelopak matanya dan melihat pupilnya tidak melebar, dan mereka 
langsung merespon saat terkena cahaya.Terlepas dari jumlah air 
liur yang tidak normal, kondisinya saat ini tidak abnormal secara 
medis.Dia sedang tertidur lelap, tetapi aneh karena dia tidak bisa 
dibangunkan dengan cara apa pun. 


Beberapa saat kemudian, gadis TOEFL itu kembali dengan seorang 
petugas kereta.Zhang Heng tidak menggerakkan pria paruh baya 
itu, menempatkannya di kursi untuk mencegahnya tersedak air 
liurnya sendiri. 


Meskipun demikian, tidak banyak yang bisa dilakukan oleh petugas 
kereta api.Mereka telah menerima cukup banyak pelatihan 
pertolongan pertama, tetapi mereka jelas tidak memiliki 
pengetahuan medis profesional.Tidak dapat membuat diagnosis 
yang lebih baik, satu-satunya hal yang dapat dilakukan oleh 
pramugari kereta api adalah terus mengguncangnya, berharap dia 
akan datang. 


“Tuan, bangun.Tolong bangun!” 


Setelah memastikan bahwa pria paruh baya itu bernapas dengan 
baik dan detak jantungnya juga normal, petugas mulai curiga 
bahwa pria itu sebenarnya berpura-pura tertidur.Saat itu, bagian 
trek yang kasar menyebabkan seluruh mobil berguncang, dan tubuh 
pria itu jatuh ke arah meja, kepalanya membentur sudut dengan 
keras.Meskipun dia tidak berdarah, suara keras yang memuakkan 
dari tengkorak yang bertabrakan dengan logam tidak bisa 


dipalsukan. 


Meski begitu, pria paruh baya itu masih belum bangun. 


Saat itulah petugas mulai panik sedikit.Segera, siaran darurat 
datang melalui interkom.Mereka mencari dokter di 
dalamnya.Setelah beberapa saat yang menegangkan, seorang dokter 
muncul, tetapi dia hanya dapat membuat diagnosis sederhana 
karena dia tidak membawa peralatan medis.Sayangnya, dia juga 
gagal menemukan akar masalahnya. 


Pria paruh baya itu bepergian sendirian, dan ponselnya 
terkunci.Karenanya, petugas kereta tidak dapat menghubungi 
keluarganya untuk menanyakan riwayat kesehatannya.Akhirnya, 
mereka hanya bisa mencapai rumah sakit di stasiun terdekat.Ketika 
mereka tiba di perhentian berikutnya, staf medis dengan cepat 
bergegas ke dalam kereta dan membawa pria itu ke dalam 
ambulans. 


Akhirnya, kejadian yang tidak terduga pun berakhir. 


Saat penonton perlahan kembali ke tempat duduk mereka, gadis 
TOEFL dan Zhang Heng kembali ke tempat masing-masing juga.Dia 
masih tampak sedikit terkejut dan sedikit terengah ketika melihat 
air liur di tirai.Apa yang baru saja terjadi? dia bertanya. 


“Saya tidak tahu.” 


Zhang Heng berbohong.Setelah melihat kondisi pria paruh baya itu, 
dia muncul dengan beberapa tebakan.Ketika petugas kereta dan 
dokter yang baik hati sedang sibuk “menyelamatkan' pria paruh 
baya itu, dia menyalakan telepon genggamnya.Dia kemudian 
membuka WeChat dan menyentuh Why Do You Always Look 
Unhappy dengan foto profil Agua (# “0”. 


(Hei, aku ingin bertanya.| (Ada apa? Akhirnya memutuskan untuk 
mengunjungi rumah berhantu itu bersamaku? Menantikan...) 


(Berhentilah membicarakan rumah berhantu dulu.Sudah kubilang 
aku di kereta.) 


Zhang Heng mengetik, berhenti, lalu mengetik lagi. 


(Dreamland of Death.Siapa yang memegangnya sekarang?) 


I? Bermain bodoh.jpgl 


(Akankah seseorang yang menjadi target Dreamland of Death tidak 
pernah bangun? Dan semua air liur itu juga tidak normal, kan?) 
Kali ini dia diam untuk waktu yang lama, berjuang untuk 
menjawab Zhang Heng.Butuh setengah menit sebelum dia 
menjawab. 


(Apakah Anda melihat itu terjadi pada seseorang?J |Ya.Itu baru 
saja terjadi, tepat di depanku.Orang tersebut telah dibawa turun 
dari kereta, tapi saya curiga penggunanya masih di sini.| 


I... Kakak, aku benar-benar tidak tahu siapa yang memilikinya 
sekarang.Saya tahu pemilik Dreamland of Death sebelumnya, tapi 
sejauh yang saya tahu, dia menjualnya segera setelah dia 
mendapatkannya.Itu belum digunakan sama sekali.Selain itu, 
Dreamland of Death tidak mengharuskan penggunanya berada di 
sekitarnya.) 


Ch.324 


Bab 324: 324 
Bab 324 Pembersihan Musim Semi 


Peristiwa tak sadarkan diri di kereta itu tak lebih dari episode kecil 
yang segera berlalu. Setelah berdiskusi sebentar, para penumpang 
dengan cepat mengalihkan perhatian mereka kembali ke apa yang 
mereka lakukan. Sebelum menghubungi Why Do You Always Look 
Unhappy (# 0, Zhang Heng memeriksa kereta, dengan alasan 
mengisi air. Namun, dia tidak melihat ada yang berperilaku tidak 
normal. Orang yang menyerang pria paruh baya kemungkinan 
besar tidak ada di kereta. 


Setelah kembali ke kursinya, gadis TOEFL itu masih mengobrol 
dengan antusias dengan Zhang Heng. Pikiran Zhang Heng, 
bagaimanapun, masih pada apa yang terjadi sebelumnya. Jelas, 
masalahnya tidak sesederhana itu. Ini bukanlah akhir, karena tiga 
guild besar telah menawarkan hadiah yang bagus untuk menangkap 
wanita misterius yang muncul tiba-tiba di pelelangan malam itu. 


Semua orang yang hadir di pelelangan dipermainkan olehnya, dan 
tiga guild utama ingin dia membayar untuk apa yang dia lakukan 
pada mereka. Yang lebih penting bagi mereka adalah mengambil 
item game Grade B, Dreamland of Death darinya. Karena mereka 
masih tidak bisa menemukan senjata pemusnah massal ini, tak 
seorang pun dari guild merasa aman. Bagaimanapun, tidak ada 
yang tahu apakah mereka akan berakhir seperti mantan pemimpin 
guild Silver Wing. 


Zhang Heng telah bermain solo selama beberapa waktu, dan ketika 
berpartisipasi dalam satu-satunya pencarian pemain-tunggal- 
dengan-mode-kompetitif, tidak ada orang lain yang hidup. Jadi, dia 


seharusnya relatif aman untuk saat ini. Dalam keadaan normal, dia 
seharusnya tidak menjadi target utama. Itu hanya kebetulan bahwa 
si pembunuh memilih pria di sebelahnya karena dia berganti 
tempat duduk dengan bocah itu sebelumnya. 


Tidak ada hal luar biasa yang terjadi hingga kereta tiba di stasiun 
berikutnya. 


Gadis TOEFL ingin mendapatkan kontak Zhang Heng, tetapi dia 
terlalu malu untuk bertanya. Saat dia melihatnya menghilang ke 
tengah kerumunan dengan ransel dan koper, dia tidak bisa 
menahan perasaan kehilangan. Dia tahu bahwa mereka tidak akan 
pernah bertemu lagi. 


Zhang Heng tidak mengganggu kakeknya untuk menjemputnya dari 
stasiun kereta. Namun, kakeknya tetap datang dengan Volkswagen 
lamanya. Saat mereka bertemu, dia memeluk kakeknya di luar 
pintu keluar sebelum meletakkan kopernya di bagasi sebelum 
memasuki sisi penumpang. Ini mengingatkannya pada kejadian 
lain. Dia adalah murid Takeda dalam pencarian Tokyo Drift, 
berhasil mempelajari beberapa teknik drifting yang cukup 
mengesankan darinya. Dan dia bahkan memenangkan perlombaan 
kematian. Namun, dia tetap tidak bisa mengemudi di dunia nyata. 


Itu karena dia belum memiliki SIM. Mungkin sudah waktunya 
untuk mendapatkan lisensinya sekali dan untuk selamanya. 


“Bagaimana kehidupan sekolah?” Kakek bertanya saat mengemudi 


“Itu tidak buruk . Sebaya .” 


Bahkan tanpa peringatan dari pria aneh berkostum Tang, Zhang 
Heng tidak mungkin memberi tahu kakeknya tentang apa yang 
terjadi padanya baru-baru ini. Jangankan membuat siapa pun 
mengerti dan menerima hal-hal seperti itu, tidak ada yang bisa 


dilakukan lelaki tua itu selain khawatir jika dia mengetahuinya. 


Namun, setelah insiden Zavilcha, Zhang Heng bertanya-tanya 
apakah dia harus mengingatkan kakeknya untuk melihat dari balik 
bahunya jika ada ancaman. Setelah merenung sebentar, dia tahu 
betapa sulitnya orang normal akan bereaksi bahkan jika mereka 
mengetahuinya sebelumnya. Dan sebagai bagian dari generasi 
intelektual yang lebih tua, kakek sangat percaya pada Marxisme. 
Dia bukan orang yang terlibat dalam masalah seperti itu. 


“Kamu tampaknya telah menjadi dewasa akhir-akhir ini,” kakek 
tersenyum sambil melihat ke arah Zhang Heng melalui kaca spion. 
“Baiklah, jangan sembrono seperti ayahmu. Seorang pria harus 
terlihat seperti pria. Kurangi bicara, dan lakukan lebih banyak. ” 


“Kalau begitu, kenapa, kau membiarkan dia menikahi ibuku?” 
Zhang Heng bertanya sambil membuka sekotak CD. Dia mengambil 
satu yang disebut “Oi Li Xiang”, sebuah album yang seumuran 
dengan mobil ini, dan memasukkannya ke dalam pemutar. 


Setelah beberapa saat, lagu-lagu menarik dari Jay Chou mulai 
diputar melalui stereo. 


Kakek mendengus, “Ibumu selalu memiliki selera yang buruk sejak 
dia masih kecil. Mewarisinya dari nenek Anda...” 


Zhang Heng tersenyum dan tidak mengatakan apa-apa. 


Setengah jam kemudian, mobil sampai di kediaman kakeknya. Area 
ini terdiri dari apartemen tua, dan karena dibangun beberapa 
dekade yang lalu, parkir bawah tanah tidak ada dalam benak para 
pembangun pada saat itu. Belakangan, pemerintah menambah lebih 
banyak ruang parkir di pinggir jalan. 


Setelah kakek memarkir mobilnya, Zhang Heng turun dan 


membawa kopernya. Saat berjalan menuju unit apartemen, dia 
bertemu dengan beberapa penghuni gedung yang sama. Dahulu 
kala, setiap orang melakukan pekerjaan yang sama. Oleh karena itu, 
kakek Zhang Heng sangat dekat dengan mereka. Selain itu, dia 
biasa berlari di sekitar halaman ketika dia masih kecil dan telah 
mengunjungi sebagian besar unit. 


Di saat seperti ini, Zhang Heng wajib mengobrol dengan mereka 
sebentar. Ketika mereka akhirnya kembali ke rumah, kakek 
menghangatkan makanan yang telah disiapkan sebelumnya 
untuknya. Saat mereka makan, percakapan beralih ke orang tua 
Zhang Heng. Selama Natal, Zhang Heng menerima telepon dari 
mereka, mengatakan bahwa mereka akan kembali tahun ini untuk 
Tahun Baru Imlek. Mereka tidak memberitahunya tanggal spesifik 
saat itu dan dia mengetahui bahwa mereka belum membeli tiket 
penerbangan mereka sampai beberapa hari yang lalu. 


Keduanya akan terbang untuk menemui Zhang Heng dalam empat 
hari, setelah singgah di Shanghai. Meskipun Kakek masih tidak puas 
dengan keengganan mereka untuk kembali ke Tiongkok, dia masih 
sangat menghargai reuni keluarga. Beberapa minggu yang lalu, dia 
sudah mulai menyiapkan berbagai bahan, bahkan mengeluarkan 
Maotai-nya yang berharga yang dia simpan sejak lama. 


Selalu terasa menyenangkan berada di rumah, terutama bagi Zhang 
Heng. Selama enam bulan terakhir, dia mengalami perjalanan yang 
rumit dan berat. Setelah mandi, dia mengambil ranselnya dan 
masuk ke kamar tidurnya. Tombol di dinding dimatikan, dan lampu 
langsung menyala. Setelah melihat sekeliling, Zhang Heng 
menyadari bahwa tidak banyak yang berubah sejak dia pergi. 


Kecuali untuk sprei dan selimut baru, semuanya tetap sama seperti 
sebelumnya. Di atas rak di samping tempat tidurnya, dua sosok 
superhero Hulk dan Spiderman yang dibelinya saat duduk di 
bangku SMP berpose Bruce Lee dan Altland. PSP yang dijejali di 
bagian bawah laci sekarang adalah barang antik. Ia bahkan 
menemukan beberapa poster S. H. E dan Jay Chou di lacinya. 


Zhang Heng melemparkan ranselnya ke depan meja dan jatuh di 
tempat tidur. 


Akhirnya, di saat seperti ini, tidak perlu memikirkan guest 
sebelumnya. Dia tidak perlu menebak pikiran orang-orang di 
sekitarnya juga. Ini mungkin arti sebenarnya dari pulang ke rumah. 


Zhang Heng bangun pukul sepuluh, sarapan, dan mulai membantu 
kakeknya membersihkan rumah sebelum Tahun Baru Imlek. Mereka 
mulai merapikan ruang belajar, mengeluarkan pernak-pernik dan 
kotak yang ada di mana-mana. Setelah dibersihkan, mereka disortir. 


Saat pembersihan berlangsung, Zhang Heng menemukan pager 
yang belum dibuka di bawah rak buku dan sedang memikirkan 
bagaimana dia harus menghadapinya ketika dia melihat Kakek 
berdiri di sisi lain. Tampaknya lelaki tua itu tenggelam dalam 
pikirannya saat dia memegang album foto di tangannya. 


Zhang Heng meletakkan pager dan berjalan ke arahnya. 


Albumnya pasti sudah cukup tua, melihat betapa menguningnya 
fotonya. Namun, seseorang masih bisa melihat wajah orang-orang 
di atasnya. Itu adalah seorang gadis dengan senyum manis dan 
seorang pria muda dengan tatapan serius. 


“Dia terlihat cantik,” kata Zhang Heng. 


“Ya, itulah kenapa aku selalu bilang dia berselera buruk. Saat itu, 
banyak pria muda mengejarnya, tetapi dia memilih saya sebagai 
gantinya. Kakek menyeka kacamatanya dan melanjutkan, “Saya 
adalah anak yang sangat biasa di sekolah. Aman untuk mengatakan 
bahwa saya seorang kutu buku yang tidak mengerti apa itu cinta. 
Saya masih ingat bagaimana saya begitu gugup saat mengambil 
gambar. Orang-orang di studio foto meminta saya untuk bersantai, 


tetapi saya tetap tidak bisa tersenyum. Oleh karena itu, wajah saya 
di foto. Setelah itu, dia selalu bilang aku terlihat sombong di foto 
ini. “Saat kakek berbicara, sebuah foto keluar dari album. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 324: 324 


Bab 324 Pembersihan Musim Semi 


Peristiwa tak sadarkan diri di kereta itu tak lebih dari episode kecil 
yang segera berlalu.Setelah berdiskusi sebentar, para penumpang 
dengan cepat mengalihkan perhatian mereka kembali ke apa yang 
mereka lakukan.Sebelum menghubungi Why Do You Always Look 
Unhappy (# 0, Zhang Heng memeriksa kereta, dengan alasan 
mengisi air.Namun, dia tidak melihat ada yang berperilaku tidak 
normal.Orang yang menyerang pria paruh baya kemungkinan besar 
tidak ada di kereta. 


Setelah kembali ke kursinya, gadis TOEFL itu masih mengobrol 
dengan antusias dengan Zhang Heng.Pikiran Zhang Heng, 
bagaimanapun, masih pada apa yang terjadi sebelumnya.Jelas, 
masalahnya tidak sesederhana itu.Ini bukanlah akhir, karena tiga 
guild besar telah menawarkan hadiah yang bagus untuk menangkap 
wanita misterius yang muncul tiba-tiba di pelelangan malam itu. 


Semua orang yang hadir di pelelangan dipermainkan olehnya, dan 
tiga guild utama ingin dia membayar untuk apa yang dia lakukan 
pada mereka.Yang lebih penting bagi mereka adalah mengambil 
item game Grade B, Dreamland of Death darinya.Karena mereka 


masih tidak bisa menemukan senjata pemusnah massal ini, tak 
seorang pun dari guild merasa aman.Bagaimanapun, tidak ada yang 
tahu apakah mereka akan berakhir seperti mantan pemimpin guild 
Silver Wing. 


Zhang Heng telah bermain solo selama beberapa waktu, dan ketika 
berpartisipasi dalam satu-satunya pencarian pemain-tunggal- 
dengan-mode-kompetitif, tidak ada orang lain yang hidup.Jadi, dia 
seharusnya relatif aman untuk saat ini.Dalam keadaan normal, dia 
seharusnya tidak menjadi target utama.Itu hanya kebetulan bahwa 
si pembunuh memilih pria di sebelahnya karena dia berganti 
tempat duduk dengan bocah itu sebelumnya. 


Tidak ada hal luar biasa yang terjadi hingga kereta tiba di stasiun 
berikutnya. 


Gadis TOEFL ingin mendapatkan kontak Zhang Heng, tetapi dia 
terlalu malu untuk bertanya.Saat dia melihatnya menghilang ke 
tengah kerumunan dengan ransel dan koper, dia tidak bisa 
menahan perasaan kehilangan.Dia tahu bahwa mereka tidak akan 
pernah bertemu lagi. 


Zhang Heng tidak mengganggu kakeknya untuk menjemputnya dari 
stasiun kereta.Namun, kakeknya tetap datang dengan Volkswagen 
lamanya.Saat mereka bertemu, dia memeluk kakeknya di luar pintu 
keluar sebelum meletakkan kopernya di bagasi sebelum memasuki 
sisi penumpang.Ini mengingatkannya pada kejadian lain.Dia adalah 
murid Takeda dalam pencarian Tokyo Drift, berhasil mempelajari 
beberapa teknik drifting yang cukup mengesankan darinya.Dan dia 
bahkan memenangkan perlombaan kematian.Namun, dia tetap 
tidak bisa mengemudi di dunia nyata. 


Itu karena dia belum memiliki SIM.Mungkin sudah waktunya untuk 
mendapatkan lisensinya sekali dan untuk selamanya. 


“Bagaimana kehidupan sekolah?” Kakek bertanya saat mengemudi 


“Itu tidak buruk.Sebaya.” 


Bahkan tanpa peringatan dari pria aneh berkostum Tang, Zhang 
Heng tidak mungkin memberi tahu kakeknya tentang apa yang 
terjadi padanya baru-baru ini.Jangankan membuat siapa pun 
mengerti dan menerima hal-hal seperti itu, tidak ada yang bisa 
dilakukan lelaki tua itu selain khawatir jika dia mengetahuinya. 


Namun, setelah insiden Zavilcha, Zhang Heng bertanya-tanya 
apakah dia harus mengingatkan kakeknya untuk melihat dari balik 
bahunya jika ada ancaman.Setelah merenung sebentar, dia tahu 
betapa sulitnya orang normal akan bereaksi bahkan jika mereka 
mengetahuinya sebelumnya.Dan sebagai bagian dari generasi 
intelektual yang lebih tua, kakek sangat percaya pada Marxisme.Dia 
bukan orang yang terlibat dalam masalah seperti itu. 


“Kamu tampaknya telah menjadi dewasa akhir-akhir ini,” kakek 
tersenyum sambil melihat ke arah Zhang Heng melalui kaca 

spion. “Baiklah, jangan sembrono seperti ayahmu.Seorang pria harus 
terlihat seperti pria.Kurangi bicara, dan lakukan lebih banyak.” 


“Kalau begitu, kenapa, kau membiarkan dia menikahi ibuku?” 
Zhang Heng bertanya sambil membuka sekotak CD.Dia mengambil 
satu yang disebut “Oi Li Xiang”, sebuah album yang seumuran 
dengan mobil ini, dan memasukkannya ke dalam pemutar. 


Setelah beberapa saat, lagu-lagu menarik dari Jay Chou mulai 
diputar melalui stereo. 


Kakek mendengus, “Ibumu selalu memiliki selera yang buruk sejak 
dia masih kecil.Mewarisinya dari nenek Anda...” 


Zhang Heng tersenyum dan tidak mengatakan apa-apa. 


Setengah jam kemudian, mobil sampai di kediaman kakeknya.Area 
ini terdiri dari apartemen tua, dan karena dibangun beberapa 
dekade yang lalu, parkir bawah tanah tidak ada dalam benak para 
pembangun pada saat itu.Belakangan, pemerintah menambah lebih 
banyak ruang parkir di pinggir jalan. 


Setelah kakek memarkir mobilnya, Zhang Heng turun dan 
membawa kopernya.Saat berjalan menuju unit apartemen, dia 
bertemu dengan beberapa penghuni gedung yang sama.Dahulu 
kala, setiap orang melakukan pekerjaan yang sama.Oleh karena itu, 
kakek Zhang Heng sangat dekat dengan mereka.Selain itu, dia biasa 
berlari di sekitar halaman ketika dia masih kecil dan telah 
mengunjungi sebagian besar unit. 


Di saat seperti ini, Zhang Heng wajib mengobrol dengan mereka 
sebentar.Ketika mereka akhirnya kembali ke rumah, kakek 
menghangatkan makanan yang telah disiapkan sebelumnya 
untuknya.Saat mereka makan, percakapan beralih ke orang tua 
Zhang Heng.Selama Natal, Zhang Heng menerima telepon dari 
mereka, mengatakan bahwa mereka akan kembali tahun ini untuk 
Tahun Baru Imlek.Mereka tidak memberitahunya tanggal spesifik 
saat itu dan dia mengetahui bahwa mereka belum membeli tiket 
penerbangan mereka sampai beberapa hari yang lalu. 


Keduanya akan terbang untuk menemui Zhang Heng dalam empat 
hari, setelah singgah di Shanghai.Meskipun Kakek masih tidak puas 
dengan keengganan mereka untuk kembali ke Tiongkok, dia masih 
sangat menghargai reuni keluarga.Beberapa minggu yang lalu, dia 
sudah mulai menyiapkan berbagai bahan, bahkan mengeluarkan 
Maotai-nya yang berharga yang dia simpan sejak lama. 


Selalu terasa menyenangkan berada di rumah, terutama bagi Zhang 
Heng.Selama enam bulan terakhir, dia mengalami perjalanan yang 
rumit dan berat.Setelah mandi, dia mengambil ranselnya dan 
masuk ke kamar tidurnya.Tombol di dinding dimatikan, dan lampu 
langsung menyala.Setelah melihat sekeliling, Zhang Heng 
menyadari bahwa tidak banyak yang berubah sejak dia pergi. 


Kecuali untuk sprei dan selimut baru, semuanya tetap sama seperti 
sebelumnya.Di atas rak di samping tempat tidurnya, dua sosok 
superhero Hulk dan Spiderman yang dibelinya saat duduk di 
bangku SMP berpose Bruce Lee dan Altland.PSP yang dijejali di 
bagian bawah laci sekarang adalah barang antik.Ia bahkan 
menemukan beberapa poster S.H.E dan Jay Chou di lacinya. 


Zhang Heng melemparkan ranselnya ke depan meja dan jatuh di 
tempat tidur. 


Akhirnya, di saat seperti ini, tidak perlu memikirkan guest 
sebelumnya.Dia tidak perlu menebak pikiran orang-orang di 
sekitarnya juga.Ini mungkin arti sebenarnya dari pulang ke rumah. 


Zhang Heng bangun pukul sepuluh, sarapan, dan mulai membantu 
kakeknya membersihkan rumah sebelum Tahun Baru Imlek.Mereka 
mulai merapikan ruang belajar, mengeluarkan pernak-pernik dan 
kotak yang ada di mana-mana.Setelah dibersihkan, mereka disortir. 


Saat pembersihan berlangsung, Zhang Heng menemukan pager 
yang belum dibuka di bawah rak buku dan sedang memikirkan 
bagaimana dia harus menghadapinya ketika dia melihat Kakek 
berdiri di sisi lain.Tampaknya lelaki tua itu tenggelam dalam 
pikirannya saat dia memegang album foto di tangannya. 


Zhang Heng meletakkan pager dan berjalan ke arahnya. 


Albumnya pasti sudah cukup tua, melihat betapa menguningnya 
fotonya.Namun, seseorang masih bisa melihat wajah orang-orang di 
atasnya.Itu adalah seorang gadis dengan senyum manis dan seorang 
pria muda dengan tatapan serius. 


“Dia terlihat cantik,” kata Zhang Heng. 


“Ya, itulah kenapa aku selalu bilang dia berselera buruk.Saat itu, 
banyak pria muda mengejarnya, tetapi dia memilih saya sebagai 
gantinya.Kakek menyeka kacamatanya dan melanjutkan, “Saya 
adalah anak yang sangat biasa di sekolah.Aman untuk mengatakan 
bahwa saya seorang kutu buku yang tidak mengerti apa itu 
cinta.Saya masih ingat bagaimana saya begitu gugup saat 
mengambil gambar.Orang-orang di studio foto meminta saya untuk 
bersantai, tetapi saya tetap tidak bisa tersenyum.Oleh karena itu, 
wajah saya di foto.Setelah itu, dia selalu bilang aku terlihat 
sombong di foto ini.“Saat kakek berbicara, sebuah foto keluar dari 
album. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.325 


Bab 325: 325 
Bab 325 Foto Lama 


Zhang Heng membungkuk dan mengambil foto itu dari lantai. 
Tidak seperti gambar lain yang dipasang di slotnya, yang ini malah 
dipotong, itulah alasan mengapa gambar itu jatuh. Dengan 
demikian, ini harus menjadi tambahan yang lebih baru untuk 
album tersebut. Ada lebih dari 20 orang di dalam gambar, dan 
mereka tampaknya berasal dari organisasi yang sama. Semua orang 
mengenakan pakaian tahan musim dingin, topi, dan sepatu bot 
salju. Saat itu, mereka sedang berdiri di atas gletser dengan belasan 
anjing kereta luncur di samping mereka. 


Dalam sekejap, Zhang Heng langsung melihat orang tuanya di 
kerumunan. Mereka terlihat masih sangat muda saat itu. Berdiri di 
kiri baris pertama, ayahnya memberi isyarat V ke arah kamera. 
Ibunya, sebaliknya, sedang sibuk memasukkan salju ke kerah 
bajunya. Mereka berdua tersenyum dan tampak sangat bahagia. 


Namun, tatapan Zhang Heng berhenti di orang paling kanan di 
baris kedua. Murid-muridnya langsung berkontraksi begitu dia 
melihat pria berkostum Tang yang memberinya tambahan waktu 24 
jam. Zhang Heng segera menyadari bahwa penampilannya hampir 
tidak berubah sama sekali. Dalam foto itu, dia tidak mengenakan 
setelan Tang itu tetapi mengenakan pakaian biasa yang dikenakan 
setiap orang Barat. Tampaknya dia berusaha untuk terlihat tidak 
mencolok, melihat bagaimana dia berada di belakang yang lain. Dia 
juga tidak setinggi itu, itulah mengapa setengah dari wajahnya 
diblokir. Dalam foto tersebut, matanya tertuju pada yang lain 
sambil tersenyum. 


Zhang Heng melihat ke stempel waktu yang tercetak di kanan 
bawah foto. Itu diambil 17 tahun lalu. Saat itu, usianya harus lebih 
dari satu tahun. 


“Oh,” jawab kakek sambil memakai kacamata baca. “Ini diambil 
dari proyek penelitian terakhir yang mereka ikuti sebelum pulang. 
Itu di Greenland. Mereka mengatakan suhu bisa turun hingga minus 
70 derajat. Seseorang rupanya menemukan beberapa reruntuhan 
kuno, dan sebagian besar terkait dengan mitos kuno. Ketika orang 
tuamu diundang, mereka tidak menyia-nyiakan sedetik pun. ” 


“Apa hasilnya?” Zhang Heng bertanya. 


“Saya tidak tahu. Saya tidak pernah peduli dengan omong kosong 
semacam ini. Sebenarnya, saya tidak setuju dengan ibumu ketika 
dia memilih kursus ini sebagai jurusannya. Dia selalu tertarik pada 
cerita dan legenda aneh sejak muda. Saat itu, nenekmu memihak 
padanya. Meyakinkan dua wanita jauh lebih sulit daripada 
meyakinkan seorang. Untungnya, mereka membawa Anda kembali 
ke China setelah proyek berakhir. Saya pikir mereka akhirnya 
menetap di sini, tetapi mereka pergi setelah dua tahun. Ketika Anda 
menjadi orang tua suatu hari nanti, Anda akan tahu betapa 
bersemangatnya anak-anak Anda ketika harus menjelajahi dunia. ” 


“Bisakah saya mengambil foto ini dengan saya?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Tentu saja, tapi ingatlah untuk memberi tahu orang tuamu saat 
mereka kembali. Bagaimanapun, saya punya banyak foto lain 
tentang mereka. ” 


Kakek melirik wanita tersenyum manis di foto sebelum akhirnya 
menutup album di tangannya. 


“Mari kita kesampingkan kenangan ini dan selesaikan pekerjaan 


yang ada. Ada terlalu banyak tempat untuk dibersihkan. Syukurlah 
Anda pulang lebih awal. Aku tahu aku tidak bisa mengandalkan 
orang tuamu. ” 


“Baik.” 


Zhang Heng menyimpan foto itu dan menunjuk ke pager, bertanya, 
“Apakah kamu masih menginginkan benda ini?” “Hmm, ini 
diberikan padaku oleh nenekmu. Saya memiliki kotak khusus untuk 
barang-barang yang dia berikan kepada saya. Saya akan 
mencarinya nanti. ” 


...... 


Keduanya membersihkan rumah dari pagi hingga malam. Sekarang, 
ruang belajar, kamar tidur utama, dan kamar mandi akhirnya 
selesai. Ada dua kamar tidur lagi, dan kemudian, itu adalah dapur, 
tempat yang paling menyusahkan di rumah itu. 


Keesokan paginya, Zhang Heng menyerahkan sebidang kecil tanah 
di halaman belakang, berniat menanam beberapa hasil ketika cuaca 
menjadi lebih hangat. Kakek tampak sedikit terkejut saat melihat 
bagaimana Zhang Heng membalikkan badan. 


“Para pemuda terpelajar dari universitas diajari untuk bekerja 
seperti ini?” . 


Kakek memberinya secangkir air hangat. Zhang Heng hanya 
mengangkat bahu dan menyesapnya. 


Saat dia melihat ke tanah yang dibajaknya, dia ingat bagaimana 
sebelumnya membutuhkan setidaknya satu setengah jam untuk 
menggali melalui area kecil. Sekarang tinggal setengah jam, belum 
lagi pengerjaannya pasti lebih baik dari sebelumnya. Zhang Heng 
bukanlah ahli, dia juga tidak sengaja terjun ke pertanian. Itu hanya 


salah satu hobinya. Konon, rezeki selalu menjadi dambaan abadi 
umat manusia, tidak peduli waktu atau tempat. Karena kebutuhan 
untuk bertahan hidup, dia memperoleh pengalaman bertani di 
pulau terpencil dan kemudian, dalam pencarian Layar Hitam. 
Meskipun skill-nya mungkin ada di LV o, itu cukup bagus untuknya. 


“Kami berkembang jauh lebih cepat dari yang saya kira. Jika ini 
masalahnya, kita harus menyelesaikan semuanya besok pagi. ” 


Tiba-tiba bel pintu berbunyi. 


Zhang Heng mengenakan pakaian lamanya saat menggali tanah, 
dan sepatunya berlumpur, jadi kakek pergi ke pintu. Seorang 
wanita muda berdiri di luar. Dia adalah penghuni unit di seberang 
mereka, dan ada ekspresi khawatir di wajahnya. Setelah 
mendengarkannya, kakek menjadi serius juga. Dia lalu 
mengangguk. 


Wanita muda itu sangat berterima kasih pada kakek. Setelah 
beberapa saat, dia membawa seorang gadis kecil. 


“Chen Tua terluka kakinya saat berbelanja sayuran. Tidak ada 
orang lain di rumah itu kecuali menantu perempuan dan cucunya. 
Menantu perempuan meminta kami untuk menjaga putrinya selama 
setengah hari. Dia harus pergi ke rumah sakit untuk menjaga Chen 
Tua. Chen. Masih ingat Tian Tian? Dia terus mengikutimu selama 
liburan musim panasmu. ” 


Kakek memulai dengan perkenalan singkat. 


“Tian Tian, apakah kamu ingat saudara Zhang Heng?” 


Gadis kecil itu tampak agak pemalu, langsung bersembunyi di 
belakang ibunya setelah mendengar perkataan kakek. 


“Pokoknya, aku akan menyerahkan dia di tanganmu yang baik. 
Tolong rawat dia, "kata wanita muda itu penuh terima kasih. 
“Jangan khawatir. Saya melihat dia tumbuh besar. Dia bisa 
membuat dirinya sendiri di rumah. Ngomong-ngomong, apa Chen 
Tua baik-baik saja? ” 


“Itu bukan musim gugur yang buruk, tapi dia menderita 
osteoporosis, dan mereka memperkirakan itu akan memakan waktu 
lama sebelum dia pulih. Bagaimanapun, rumah sakit telah 
memanggil kita, dan aku harus segera ke sana sekarang. Tian Tian 
membawa pekerjaan rumahnya. Dia akan disibukkan dengan itu. ” 


“Baik.” 


Kakek mengangguk dan tidak mengatakan apa-apa setelah itu. 
Setelah dia mengirim wanita muda itu pergi, dia membawa Tian 
Tian ke meja kopi dan memindahkannya ke bangku kecil untuk 
mengerjakan pekerjaan rumahnya. Pada saat yang sama, Zhang 
Heng tidak meninggalkan halaman belakang, malah memberi obat 
cacing pada pohon laurel. Ketika dia meletakkan tabung itu, dia 
menerima pesan dari Ding Si. 


Keduanya bertemu di pelelangan dan bertukar kontak. Meskipun 
Zhang Heng jarang berinteraksi dengan pemain lain, dia tidak 
menentang menjaga hubungan baik dengan kamar dagang seperti 
Fulou. Mereka bisa terbukti berguna dengan menukar poin game 
dan menjual item game. Dengan bantuan mereka, dia tidak perlu 
menunggu sampai lelang untuk menjual item game miliknya. 
Apalagi Fulou sudah sering menjual item game yang berguna dan 
memberikan informasi berharga. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 


D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 325: 325 


Bab 325 Foto Lama 


Zhang Heng membungkuk dan mengambil foto itu dari lantai.Tidak 
seperti gambar lain yang dipasang di slotnya, yang ini malah 
dipotong, itulah alasan mengapa gambar itu jatuh.Dengan 
demikian, ini harus menjadi tambahan yang lebih baru untuk 
album tersebut.Ada lebih dari 20 orang di dalam gambar, dan 
mereka tampaknya berasal dari organisasi yang sama.Semua orang 
mengenakan pakaian tahan musim dingin, topi, dan sepatu bot 
salju.Saat itu, mereka sedang berdiri di atas gletser dengan belasan 
anjing kereta luncur di samping mereka. 


Dalam sekejap, Zhang Heng langsung melihat orang tuanya di 
kerumunan.Mereka terlihat masih sangat muda saat itu.Berdiri di 
kiri baris pertama, ayahnya memberi isyarat V ke arah 
kamera.Ibunya, sebaliknya, sedang sibuk memasukkan salju ke 
kerah bajunya.Mereka berdua tersenyum dan tampak sangat 
bahagia. 


Namun, tatapan Zhang Heng berhenti di orang paling kanan di 
baris kedua.Murid-muridnya langsung berkontraksi begitu dia 
melihat pria berkostum Tang yang memberinya tambahan waktu 24 
jam.Zhang Heng segera menyadari bahwa penampilannya hampir 
tidak berubah sama sekali.Dalam foto itu, dia tidak mengenakan 
setelan Tang itu tetapi mengenakan pakaian biasa yang dikenakan 
setiap orang Barat.Tampaknya dia berusaha untuk terlihat tidak 
mencolok, melihat bagaimana dia berada di belakang yang lain.Dia 
juga tidak setinggi itu, itulah mengapa setengah dari wajahnya 
diblokir.Dalam foto tersebut, matanya tertuju pada yang lain sambil 
tersenyum. 


Zhang Heng melihat ke stempel waktu yang tercetak di kanan 


bawah foto.Itu diambil 17 tahun lalu.Saat itu, usianya harus lebih 
dari satu tahun. 


“Oh,” jawab kakek sambil memakai kacamata baca.“Ini diambil 
dari proyek penelitian terakhir yang mereka ikuti sebelum 
pulang.Itu di Greenland.Mereka mengatakan suhu bisa turun hingga 
minus 70 derajat.Seseorang rupanya menemukan beberapa 
reruntuhan kuno, dan sebagian besar terkait dengan mitos 
kuno.Ketika orang tuamu diundang, mereka tidak menyia-nyiakan 
sedetik pun.” 


“Apa hasilnya?” Zhang Heng bertanya. 


“Saya tidak tahu.Saya tidak pernah peduli dengan omong kosong 
semacam ini.Sebenarnya, saya tidak setuju dengan ibumu ketika dia 
memilih kursus ini sebagai jurusannya.Dia selalu tertarik pada 
cerita dan legenda aneh sejak muda.Saat itu, nenekmu memihak 
padanya.Meyakinkan dua wanita jauh lebih sulit daripada 
meyakinkan seorang.Untungnya, mereka membawa Anda kembali 
ke China setelah proyek berakhir.Saya pikir mereka akhirnya 
menetap di sini, tetapi mereka pergi setelah dua tahun.Ketika Anda 
menjadi orang tua suatu hari nanti, Anda akan tahu betapa 
bersemangatnya anak-anak Anda ketika harus menjelajahi dunia.” 


“Bisakah saya mengambil foto ini dengan saya?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Tentu saja, tapi ingatlah untuk memberi tahu orang tuamu saat 
mereka kembali.Bagaimanapun, saya punya banyak foto lain 
tentang mereka.” 


Kakek melirik wanita tersenyum manis di foto sebelum akhirnya 
menutup album di tangannya. 


“Mari kita kesampingkan kenangan ini dan selesaikan pekerjaan 


yang ada.Ada terlalu banyak tempat untuk dibersihkan.Syukurlah 
Anda pulang lebih awal.Aku tahu aku tidak bisa mengandalkan 
orang tuamu.” 


“Baik.” 


Zhang Heng menyimpan foto itu dan menunjuk ke pager, bertanya, 
“Apakah kamu masih menginginkan benda ini?” “Hmm, ini 
diberikan padaku oleh nenekmu.Saya memiliki kotak khusus untuk 
barang-barang yang dia berikan kepada saya.Saya akan mencarinya 
nanti.” 


...... 


Keduanya membersihkan rumah dari pagi hingga malam.Sekarang, 
ruang belajar, kamar tidur utama, dan kamar mandi akhirnya 
selesai.Ada dua kamar tidur lagi, dan kemudian, itu adalah dapur, 
tempat yang paling menyusahkan di rumah itu. 


Keesokan paginya, Zhang Heng menyerahkan sebidang kecil tanah 
di halaman belakang, berniat menanam beberapa hasil ketika cuaca 
menjadi lebih hangat.Kakek tampak sedikit terkejut saat melihat 
bagaimana Zhang Heng membalikkan badan. 


“Para pemuda terpelajar dari universitas diajari untuk bekerja 
seperti ini?”. 


Kakek memberinya secangkir air hangat.Zhang Heng hanya 
mengangkat bahu dan menyesapnya. 


Saat dia melihat ke tanah yang dibajaknya, dia ingat bagaimana 
sebelumnya membutuhkan setidaknya satu setengah jam untuk 
menggali melalui area kecil.Sekarang tinggal setengah jam, belum 
lagi pengerjaannya pasti lebih baik dari sebelumnya.Zhang Heng 
bukanlah ahli, dia juga tidak sengaja terjun ke pertanian.Itu hanya 


salah satu hobinya.Konon, rezeki selalu menjadi dambaan abadi 
umat manusia, tidak peduli waktu atau tempat.Karena kebutuhan 
untuk bertahan hidup, dia memperoleh pengalaman bertani di 
pulau terpencil dan kemudian, dalam pencarian Layar 
Hitam.Meskipun skill-nya mungkin ada di LV o, itu cukup bagus 
untuknya. 


“Kami berkembang jauh lebih cepat dari yang saya kira.Jika ini 
masalahnya, kita harus menyelesaikan semuanya besok pagi.” 


Tiba-tiba bel pintu berbunyi. 


Zhang Heng mengenakan pakaian lamanya saat menggali tanah, 
dan sepatunya berlumpur, jadi kakek pergi ke pintu.Seorang wanita 
muda berdiri di luar.Dia adalah penghuni unit di seberang mereka, 
dan ada ekspresi khawatir di wajahnya.Setelah mendengarkannya, 
kakek menjadi serius juga.Dia lalu mengangguk. 


Wanita muda itu sangat berterima kasih pada kakek.Setelah 
beberapa saat, dia membawa seorang gadis kecil. 


“Chen Tua terluka kakinya saat berbelanja sayuran.Tidak ada orang 
lain di rumah itu kecuali menantu perempuan dan 
cucunya.Menantu perempuan meminta kami untuk menjaga 
putrinya selama setengah hari.Dia harus pergi ke rumah sakit untuk 
menjaga Chen Tua.Chen.Masih ingat Tian Tian? Dia terus 
mengikutimu selama liburan musim panasmu.” 


Kakek memulai dengan perkenalan singkat. 


“Tian Tian, apakah kamu ingat saudara Zhang Heng?” 


Gadis kecil itu tampak agak pemalu, langsung bersembunyi di 
belakang ibunya setelah mendengar perkataan kakek. 


“Pokoknya, aku akan menyerahkan dia di tanganmu yang 
baik.Tolong rawat dia, "kata wanita muda itu penuh terima 
kasih. “Jangan khawatir.Saya melihat dia tumbuh besar.Dia bisa 
membuat dirinya sendiri di rumah.Ngomong-ngomong, apa Chen 
Tua baik-baik saja? ” 


“Itu bukan musim gugur yang buruk, tapi dia menderita 
osteoporosis, dan mereka memperkirakan itu akan memakan waktu 
lama sebelum dia pulih.Bagaimanapun, rumah sakit telah 
memanggil kita, dan aku harus segera ke sana sekarang.Tian Tian 
membawa pekerjaan rumahnya.Dia akan disibukkan dengan itu.” 


“Baik.” 


Kakek mengangguk dan tidak mengatakan apa-apa setelah 
itu.Setelah dia mengirim wanita muda itu pergi, dia membawa Tian 
Tian ke meja kopi dan memindahkannya ke bangku kecil untuk 
mengerjakan pekerjaan rumahnya.Pada saat yang sama, Zhang 
Heng tidak meninggalkan halaman belakang, malah memberi obat 
cacing pada pohon laurel.Ketika dia meletakkan tabung itu, dia 
menerima pesan dari Ding Si. 


Keduanya bertemu di pelelangan dan bertukar kontak.Meskipun 
Zhang Heng jarang berinteraksi dengan pemain lain, dia tidak 
menentang menjaga hubungan baik dengan kamar dagang seperti 
Fulou.Mereka bisa terbukti berguna dengan menukar poin game 
dan menjual item game.Dengan bantuan mereka, dia tidak perlu 
menunggu sampai lelang untuk menjual item game 
miliknya.Apalagi Fulou sudah sering menjual item game yang 
berguna dan memberikan informasi berharga. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 


D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 326 Gambar Sederhana 


Teks Ding Si kali ini sebagian adalah iklan. Itu tentang forum yang 
baru dibentuk yang dipimpin oleh tiga guild besar. Mereka telah 
menyewa server luar negeri untuk memfasilitasi dan 
mempromosikan komunikasi antar pemain, dan setiap pemain 
dapat mendaftar untuk mendapatkan akun secara gratis. 


Zhang Heng sekilas melihat foto yang dilampirkan Ding Si. Nama 
situs webnya adalah Forum Penggemar Simulasi Imersif. 


Ada juga aturan dan regulasi yang ditulis dengan huruf halus di 
bawah ini, dilakukan sedemikian rupa sehingga jika orang biasa 
tidak sengaja mengkliknya, mereka akan mengira itu hanyalah 
forum penggemar game. 


Saat ini, tiga bagian utama dari situs web ini terbuka — papan 
pesan, bagian perdagangan, dan bagian perekrutan rekan satu tim. 
Beberapa fungsi lainnya masih dalam pembangunan. Pengembang 
situs web tersebut mengklaim bahwa mereka akan melakukan yang 
terbaik untuk melindungi privasi anggota, mengenkripsi identitas 
mereka, dan tidak akan mengharuskan pengguna untuk terikat 
dengan email atau pendaftaran ponsel. Faktanya, sebuah komentar 
bahkan dapat ditinggalkan sebagai pengguna yang tidak terdaftar. 
Namun tentu saja, pendaftaran dengan ID tetap dianjurkan. 


Pada prinsipnya, administrator situs web tidak bertanggung jawab 
atas keaslian informasi yang diposting di forum, dan anggota baru 
diingatkan untuk tetap waspada setiap saat dan untuk tidak pernah 


mengungkapkan informasi pribadi mereka. 


Ide tentang situs semacam itu sebenarnya sudah ada sejak lama. 
Kabarnya, ini bermula dari sekelompok pemain yang membuat grup 
OO dan mengajak teman-temannya untuk aktif berbagi 
pengalaman. Namun, setelah serangkaian insiden ganas, kelompok 
OO dibubarkan. Situs web saat ini dianggap sebagai versi yang 
ditingkatkan dari grup OO. Tujuan awal dari forum tersebut adalah 
untuk menyatukan kembali para pemain, berharap untuk 
menyelesaikan masalah komunikasi yang buruk dan menghilangkan 
mentalitas “setiap orang untuk dirinya sendiri”. Tentu saja, itu tidak 
berarti tiga guild besar tidak memiliki niat egois mereka sendiri. 
Melalui forum tersebut, mereka berharap dapat membentuk posisi 
kepemimpinan secara bertahap. Untuk saat ini, pembuatan halaman 
web jelas merupakan keuntungan besar, terutama untuk pemain 
tunggal seperti Zhang Heng. 


Namun, Zhang Heng tidak segera mendaftar. Meskipun tiga serikat 
besar mengklaim bahwa situs tersebut aman dan mereka tidak akan 
mengungkapkan ID anggotanya, Zhang Heng tidak masuk 
menggunakan ponsel atau komputernya. Sebaliknya, dia berencana 
mengunjungi warnet ketika dia punya waktu luang. 


Setelah merapikan halaman, Zhang Heng keluar dari sepatunya 
yang berlumpur dan masuk ke dalam rumah. Dia akan mandi tetapi 
berhenti saat dia berjalan melewati Tian Tian. 


Gadis itu tergeletak di atas meja kopi dengan pensil di tangannya. 
Awalnya, Zhang Heng mengira dia sedang mengerjakan pekerjaan 
rumahnya, tetapi ketika dia mendekat, dia menyadari bahwa dia 
sebenarnya sedang menulis di bagian belakang buku kerja. 


Dia telah menggambar seorang wanita yang duduk di tempat tidur, 
di mana seorang lelaki tua berbaring di sana dengan kaki dalam 
posisi tinggi. Ada ekspresi ketakutan di wajahnya karena cahaya 
dari langit-langit menerpa dirinya. 


Itu adalah gambar anak-anak yang sederhana, tetapi di dalam 
sapuan kuas yang polos terdapat gambar yang menakutkan dan 
menakutkan. 


“Bolehkah saya melihatnya?” Zhang Heng bertanya dengan hangat, 
mengulurkan tangan. 


Tian Tian terkejut, begitu fokus pada gambarnya sehingga dia tidak 
melihatnya datang. Meskipun ketakutan, dia menyerahkan buku 
kerja itu kepada Zhang Heng. 


Zhang Heng membalik-balik buku itu dan melihat beberapa gambar 
lainnya, termasuk salah satu dari seorang lelaki tua yang jatuh dari 
sepedanya, seekor anak anjing kecil jatuh ke dalam kolam, dan 
seorang wanita lainnya memotong jarinya di tengah persiapan 
makan. 


Mata Zhang Heng membelalak saat dia memikirkan tentang 
pembalut di jari telunjuk wanita itu. Dia menatap gadis itu dan 
melihatnya menatapnya, matanya gemetar ketakutan. 


Mereka terakhir bertemu sekitar satu setengah tahun yang lalu, dan 
saat itu, Tian Tian adalah seorang gadis muda yang ceria dan ceria. 
Sekarang, dia tampak jauh lebih pendiam dari sebelumnya. 


“Itu cukup bagus,” Zhang Heng tersenyum saat mengembalikan 
buku itu padanya. Dia memperhatikan betapa lega dia terlihat 
ketika buku itu ada di tangannya. Memang, sulit bagi anak-anak 
seusia ini untuk menyembunyikan perasaan mereka yang 
sebenarnya. 


Zhang Heng meninggalkan ide untuk mandi dan berganti pakaian 
baru sebagai gantinya. Kemudian dia pergi ke kakeknya dan 
bertanya, “Di rumah sakit mana Paman Chen berada?” 


“Mengapa? Ingin mengunjunginya? Itu bagus . Ketika Anda masih 
kecil, Anda selalu berada di tempatnya, makan banyak daging. Dia 
ada di Rumah Sakit Rakyat Kedua. Saya berencana untuk bertemu 
dengannya, tetapi karena Anda pergi, maka Anda dapat pergi 
menggantikan saya. Kamu ada uang?” Zhang Heng melambaikan 
dompetnya. “Saya pergi . “Begitu dia berada di luar, Zhang Heng 
mampir ke toko buah lokal untuk membeli sekeranjang buah. 
Kemudian, alih-alih naik bus, dia menyewa DiDi “ dan tiba jauh 
lebih cepat di Rumah Sakit Rakyat Kedua Shenzhen yang berjarak 
lebih dari tiga kilometer. 


Tidak peduli jam berapa sekarang, tempat itu selalu ramai. Pasien, 
keluarga yang berkunjung, kerabat, dan teman... begitu padat 
sehingga aroma dan bau manusia memenuhi koridor. Ada suara 
orang batuk, dan aroma disinfektan yang menyengat tertinggal di 
udara. 


Itu hanyalah pemandangan yang menyedihkan. 


Alih-alih mendekati layanan pelanggan untuk mendapatkan 
informasi pasien, dia mengingat nomor tempat tidur pada gambar 
Tian Tian dan menemukan bangsal tanpa masalah. Melalui jendela 
pandang, dia kemudian melihat Kakek Chen dan wanita muda di 
dalam. 


Zhang Heng mengetuk pintu dua kali sebelum memasuki bangsal. 
Wanita itu terkejut, namun langsung berdiri dan menyapanya. Dia 
menerima sekeranjang buah-buahan, dan dia bertanya tentang 
kehidupan universitasnya. 


Kakek Chen terlihat cukup bagus. Meskipun dia baru saja jatuh dan 
melukai kakinya, dia masih bersemangat. Dia bahkan tertawa 
terbahak-bahak ketika dia melihat Zhang Heng, mencatat 
bagaimana mereka tidak bertemu untuk sementara waktu dan 
Zhang Heng terlihat lebih baik dari sebelumnya. 


Zhang Heng mengupas sebuah apel untuk lelaki tua itu 
menggunakan pisau buah yang kebetulan ada di meja samping 
tempat tidur. Pengaturan bangsal cukup baik, mengingat bangsal 
itu terdiri dari tiga pasien. Dua tempat tidur lainnya sudah 
ditempati, dan Kakek Chen ada di tengah. Di atas kepalanya 
tergantung lampu neon berujung ganda. 


Itu adalah pemandangan yang sangat mirip dengan gambar itu. 


Zhang Heng tidak segera pergi bahkan setelah apelnya dikupas. Dia 
tinggal di samping tempat tidur Kakek Chen dan mengobrol 
dengannya, sesuatu yang menurut wanita itu agak aneh. Kakek 
Chen mengenang masa lalu, menceritakan bagaimana Zhang Heng 
tidak akan pernah memberi tahu siapa pun jika dia telah 
mengompol ketika dia masih kecil, dan bagaimana dia mencoba 
menyembunyikan rasa malu dengan berdiri di depan pemanas 
untuk mengeringkan dirinya sendiri. Kenangan itu sangat lucu bagi 
Kakek Chen sehingga dia sepertinya telah melupakan rasa sakit di 
kakinya. 


Tiba-tiba, tanpa peringatan, lampu fluorescent di langit-langit 
terlepas dari rumahnya dan menukik ke arah lelaki tua itu! Tepat 
ketika tabung itu hendak mengenai kepala Kakek Chen, sebuah 
tangan mengulurkan tangan dan menangkapnya. Zhang Heng 
bahkan bisa memblokir pisau daging yang jatuh — bola lampu 
bukanlah apa-apa baginya. Juga, dia diam-diam mengawasi setiap 
gerakan dari atas. Tetap saja, dia agak terperangah bahwa 
cahayanya benar-benar jatuh. Memprediksi masa depan? Tapi 
semua sketsa sederhana itu sepertinya hanya menggambarkan hal- 
hal buruk. Itu lebih seperti kutukan. 


Wanita itu tersentak, dan meskipun jelas terkejut, dia sangat 
berterima kasih kepada Zhang Heng. Perawat yang merawat pasien 
di sebelah mereka menatap Zhang Heng dengan mata penasaran. 
Dia membeku di tempatnya dan tampak terkejut juga. Sayangnya, 
Zhang Heng memutuskan untuk tidak tinggal di rumah sakit lebih 
lama lagi. Sekarang setelah kecurigaannya dikonfirmasi, dia perlu 


mencari cara untuk menyelesaikan masalah tersebut. 


Catatan kaki: 


Didi: Platform berbagi tumpangan 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 326: 326 


Bab 326 Gambar Sederhana 


Teks Ding Si kali ini sebagian adalah iklan.Itu tentang forum yang 
baru dibentuk yang dipimpin oleh tiga guild besar.Mereka telah 
menyewa server luar negeri untuk memfasilitasi dan 
mempromosikan komunikasi antar pemain, dan setiap pemain 
dapat mendaftar untuk mendapatkan akun secara gratis. 


Zhang Heng sekilas melihat foto yang dilampirkan Ding Si.Nama 
situs webnya adalah Forum Penggemar Simulasi Imersif. 


Ada juga aturan dan regulasi yang ditulis dengan huruf halus di 
bawah ini, dilakukan sedemikian rupa sehingga jika orang biasa 
tidak sengaja mengkliknya, mereka akan mengira itu hanyalah 
forum penggemar game. 


Saat ini, tiga bagian utama dari situs web ini terbuka — papan 
pesan, bagian perdagangan, dan bagian perekrutan rekan satu 


tim.Beberapa fungsi lainnya masih dalam 
pembangunan.Pengembang situs web tersebut mengklaim bahwa 
mereka akan melakukan yang terbaik untuk melindungi privasi 
anggota, mengenkripsi identitas mereka, dan tidak akan 
mengharuskan pengguna untuk terikat dengan email atau 
pendaftaran ponsel.Faktanya, sebuah komentar bahkan dapat 
ditinggalkan sebagai pengguna yang tidak terdaftar.Namun tentu 
saja, pendaftaran dengan ID tetap dianjurkan. 


Pada prinsipnya, administrator situs web tidak bertanggung jawab 
atas keaslian informasi yang diposting di forum, dan anggota baru 
diingatkan untuk tetap waspada setiap saat dan untuk tidak pernah 
mengungkapkan informasi pribadi mereka. 


Ide tentang situs semacam itu sebenarnya sudah ada sejak 
lama.Kabarnya, ini bermula dari sekelompok pemain yang 
membuat grup OO dan mengajak teman-temannya untuk aktif 
berbagi pengalaman.Namun, setelah serangkaian insiden ganas, 
kelompok OO dibubarkan.Situs web saat ini dianggap sebagai versi 
yang ditingkatkan dari grup OO.Tujuan awal dari forum tersebut 
adalah untuk menyatukan kembali para pemain, berharap untuk 
menyelesaikan masalah komunikasi yang buruk dan menghilangkan 
mentalitas “setiap orang untuk dirinya sendiri'.Tentu saja, itu tidak 
berarti tiga guild besar tidak memiliki niat egois mereka 
sendiri.Melalui forum tersebut, mereka berharap dapat membentuk 
posisi kepemimpinan secara bertahap.Untuk saat ini, pembuatan 
halaman web jelas merupakan keuntungan besar, terutama untuk 
pemain tunggal seperti Zhang Heng. 


Namun, Zhang Heng tidak segera mendaftar.Meskipun tiga serikat 
besar mengklaim bahwa situs tersebut aman dan mereka tidak akan 
mengungkapkan ID anggotanya, Zhang Heng tidak masuk 
menggunakan ponsel atau komputernya.Sebaliknya, dia berencana 
mengunjungi warnet ketika dia punya waktu luang. 


Setelah merapikan halaman, Zhang Heng keluar dari sepatunya 
yang berlumpur dan masuk ke dalam rumah.Dia akan mandi tetapi 


berhenti saat dia berjalan melewati Tian Tian. 


Gadis itu tergeletak di atas meja kopi dengan pensil di 
tangannya.Awalnya, Zhang Heng mengira dia sedang mengerjakan 
pekerjaan rumahnya, tetapi ketika dia mendekat, dia menyadari 
bahwa dia sebenarnya sedang menulis di bagian belakang buku 
kerja. 


Dia telah menggambar seorang wanita yang duduk di tempat tidur, 
di mana seorang lelaki tua berbaring di sana dengan kaki dalam 
posisi tinggi.Ada ekspresi ketakutan di wajahnya karena cahaya 
dari langit-langit menerpa dirinya. 


Itu adalah gambar anak-anak yang sederhana, tetapi di dalam 
sapuan kuas yang polos terdapat gambar yang menakutkan dan 
menakutkan. 


“Bolehkah saya melihatnya?” Zhang Heng bertanya dengan hangat, 
mengulurkan tangan. 


Tian Tian terkejut, begitu fokus pada gambarnya sehingga dia tidak 
melihatnya datang.Meskipun ketakutan, dia menyerahkan buku 
kerja itu kepada Zhang Heng. 


Zhang Heng membalik-balik buku itu dan melihat beberapa gambar 
lainnya, termasuk salah satu dari seorang lelaki tua yang jatuh dari 
sepedanya, seekor anak anjing kecil jatuh ke dalam kolam, dan 
seorang wanita lainnya memotong jarinya di tengah persiapan 
makan. 


Mata Zhang Heng membelalak saat dia memikirkan tentang 
pembalut di jari telunjuk wanita itu.Dia menatap gadis itu dan 
melihatnya menatapnya, matanya gemetar ketakutan. 


Mereka terakhir bertemu sekitar satu setengah tahun yang lalu, dan 


saat itu, Tian Tian adalah seorang gadis muda yang ceria dan 
ceria.Sekarang, dia tampak jauh lebih pendiam dari sebelumnya. 


“Itu cukup bagus,” Zhang Heng tersenyum saat mengembalikan 
buku itu padanya.Dia memperhatikan betapa lega dia terlihat 
ketika buku itu ada di tangannya.Memang, sulit bagi anak-anak 
seusia ini untuk menyembunyikan perasaan mereka yang 
sebenarnya. 


Zhang Heng meninggalkan ide untuk mandi dan berganti pakaian 
baru sebagai gantinya.Kemudian dia pergi ke kakeknya dan 
bertanya, “Di rumah sakit mana Paman Chen berada?” 


“Mengapa? Ingin mengunjunginya? Itu bagus.Ketika Anda masih 
kecil, Anda selalu berada di tempatnya, makan banyak daging.Dia 
ada di Rumah Sakit Rakyat Kedua.Saya berencana untuk bertemu 
dengannya, tetapi karena Anda pergi, maka Anda dapat pergi 
menggantikan saya.Kamu ada uang?” Zhang Heng melambaikan 
dompetnya.“Saya pergi. “Begitu dia berada di luar, Zhang Heng 
mampir ke toko buah lokal untuk membeli sekeranjang 
buah.Kemudian, alih-alih naik bus, dia menyewa DiDi “ dan tiba 
jauh lebih cepat di Rumah Sakit Rakyat Kedua Shenzhen yang 
berjarak lebih dari tiga kilometer. 


Tidak peduli jam berapa sekarang, tempat itu selalu ramai.Pasien, 
keluarga yang berkunjung, kerabat, dan teman... begitu padat 
sehingga aroma dan bau manusia memenuhi koridor.Ada suara 
orang batuk, dan aroma disinfektan yang menyengat tertinggal di 
udara. 


Itu hanyalah pemandangan yang menyedihkan. 


Alih-alih mendekati layanan pelanggan untuk mendapatkan 
informasi pasien, dia mengingat nomor tempat tidur pada gambar 
Tian Tian dan menemukan bangsal tanpa masalah.Melalui jendela 
pandang, dia kemudian melihat Kakek Chen dan wanita muda di 


dalam. 


Zhang Heng mengetuk pintu dua kali sebelum memasuki 
bangsal.Wanita itu terkejut, namun langsung berdiri dan 
menyapanya.Dia menerima sekeranjang buah-buahan, dan dia 
bertanya tentang kehidupan universitasnya. 


Kakek Chen terlihat cukup bagus.Meskipun dia baru saja jatuh dan 
melukai kakinya, dia masih bersemangat.Dia bahkan tertawa 
terbahak-bahak ketika dia melihat Zhang Heng, mencatat 
bagaimana mereka tidak bertemu untuk sementara waktu dan 
Zhang Heng terlihat lebih baik dari sebelumnya. 


Zhang Heng mengupas sebuah apel untuk lelaki tua itu 
menggunakan pisau buah yang kebetulan ada di meja samping 
tempat tidur.Pengaturan bangsal cukup baik, mengingat bangsal itu 
terdiri dari tiga pasien.Dua tempat tidur lainnya sudah ditempati, 
dan Kakek Chen ada di tengah.Di atas kepalanya tergantung lampu 
neon berujung ganda. 


Itu adalah pemandangan yang sangat mirip dengan gambar itu. 


Zhang Heng tidak segera pergi bahkan setelah apelnya dikupas.Dia 
tinggal di samping tempat tidur Kakek Chen dan mengobrol 
dengannya, sesuatu yang menurut wanita itu agak aneh.Kakek Chen 
mengenang masa lalu, menceritakan bagaimana Zhang Heng tidak 
akan pernah memberi tahu siapa pun jika dia telah mengompol 
ketika dia masih kecil, dan bagaimana dia mencoba 
menyembunyikan rasa malu dengan berdiri di depan pemanas 
untuk mengeringkan dirinya sendiri.Kenangan itu sangat lucu bagi 
Kakek Chen sehingga dia sepertinya telah melupakan rasa sakit di 
kakinya. 


Tiba-tiba, tanpa peringatan, lampu fluorescent di langit-langit 
terlepas dari rumahnya dan menukik ke arah lelaki tua itu! Tepat 
ketika tabung itu hendak mengenai kepala Kakek Chen, sebuah 


tangan mengulurkan tangan dan menangkapnya.Zhang Heng 
bahkan bisa memblokir pisau daging yang jatuh — bola lampu 
bukanlah apa-apa baginya.Juga, dia diam-diam mengawasi setiap 
gerakan dari atas.Tetap saja, dia agak terperangah bahwa 
cahayanya benar-benar jatuh.Memprediksi masa depan? Tapi semua 
sketsa sederhana itu sepertinya hanya menggambarkan hal-hal 
buruk.Itu lebih seperti kutukan. 


Wanita itu tersentak, dan meskipun jelas terkejut, dia sangat 
berterima kasih kepada Zhang Heng.Perawat yang merawat pasien 
di sebelah mereka menatap Zhang Heng dengan mata 
penasaran.Dia membeku di tempatnya dan tampak terkejut 
juga.Sayangnya, Zhang Heng memutuskan untuk tidak tinggal di 
rumah sakit lebih lama lagi.Sekarang setelah kecurigaannya 
dikonfirmasi, dia perlu mencari cara untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. 


Catatan kaki: 


Didi: Platform berbagi tumpangan 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.327 


Bab 327: 327 
Bab 327 Pembantaian Berulang 


Meskipun lelaki tua berjas Tang itu sudah menyinggung semuanya, 
Zhang Heng tidak menyangka akan menemui peristiwa supernatural 
lain begitu cepat setelah insiden kereta. Hal-hal itu telah beroperasi 
dalam kegelapan di dunia nyata bahkan sebelum game itu ada. 


Tapi satu hal yang pasti. Bahkan jika peristiwa supernatural benar- 
benar terjadi pada saat itu, kejadiannya tidak sesering sekarang. 
Juga, karena para pemain mengeluarkan sejumlah besar item game, 
lebih banyak situasi “tak terduga” akan terjadi. Zhang Heng 
mengerutkan kening. Ini bukan pertandingan pertama, jadi tidak 
masuk akal jika panitia penyelenggara tidak menyadari konsekuensi 
dari melakukannya, atau mungkin itu yang mereka maksudkan? 


Zhang Heng menahan diri untuk tidak berpikir berlebihan. Tidak 
ada gunanya untuk sekarang, melihat bagaimana dia tidak bisa 
mengkonfirmasi apapun. Jadi, dia memutuskan untuk fokus pada 
masalah yang ada. 


Kakek Chen dan Zhang Heng memiliki persahabatan yang cukup 
bersahabat. Mereka berdua adalah rekan kerja, kemudian 
bertetangga selama bertahun-tahun setelah pensiun. Selama liburan 
sekolah, Tian Tian sering mengikuti Chen Tua seperti anak anjing. 
Jika Zhang Heng tidak mengenalnya, dia akan mengabaikannya, 
tapi karena dia mengenalnya, sangat sulit untuk tidak peduli. 


Untuk mengatasi masalah ini, pertama-tama dia harus mencapai 
akarnya, dan tempat terbaik untuk memulai jelas-jelas adalah Tian 


Tian. Zhang Heng harus menemukan cara untuk memahami apa 
yang sebenarnya dia hadapi sebelum dia dapat memutuskan apa 
yang harus dilakukan selanjutnya. 


Sebelum itu, Zhang Heng mengambil jalan memutar dan berhenti di 
sebuah kafe internet. Dia mengunjungi situs web baru 
menggunakan URL yang disediakan Ding Si. Zhang Heng terkejut 
saat mengetahui bahwa forum tersebut memiliki banyak 
pengunjung, meskipun sebagian besar lalu lintas ada di papan 
pesan. Ini baru hari peluncuran forum, namun banyak yang sudah 
memamerkan kehebatannya, tanpa lelah memposting komentar 
norak seperti “benjolan, sofa, lantai, langit-langit' di bawah setiap 
postingan 


Beberapa bahkan mengambil kesempatan untuk memposting 
komentar yang panjang tapi tidak berguna. Dalam satu postingan, 
seseorang berteriak, “Saya akan naik ke surga, dan saya ingin 
meminta semua rekan rekan saya untuk membantu saya!” 


Beberapa orang telah mengantri di bawah pos tertentu dengan 
pemahaman diam-diam, memainkan peran sebagai rekaman yang 
rusak — mengulangi dan memuntahkan semua yang dikatakan orang 
lain. 


Ada juga pos solitaire idiom yang tak terbatas. 


Burung-burung dengan bulu yang sama tampaknya berkumpul 
bersama, dan sudah menjadi sifat manusia untuk secara alami 
terikat dengan mereka yang memiliki aspirasi yang sama. 


Jumlah total pemain tidak sedikit, tetapi dibandingkan dengan 
kerumunan orang biasa, mereka adalah minoritas. Mereka yang 
berada di luar lingkaran pemain mungkin akan kesulitan 
memahami tantangan berat yang harus mereka hadapi setiap hari. 
Pemain harus terus menemukan cara untuk menggunakan bakat, 
kemampuan, item game, dan keterampilan mereka untuk 


menyelesaikan satu pencarian demi satu pencarian. Di satu sisi, 
para pemain ini harus menikmati pengalaman kaya yang tidak bisa 
didapat orang lain. Di sisi lain, mereka terus-menerus menghadapi 
segala macam bahaya, bahkan ada yang mengancam nyawa. 


Apa pun yang pemain saksikan dan alami tidak dapat dibagikan 
dengan non-pemain juga, dan oleh karena itu, dengan satu atau lain 
cara, mereka sebenarnya sangat kesepian. Mereka yang memiliki 
tim lebih baik. Jika seorang pemain seperti Zhang Heng menjadi 
tidak stabil secara psikologis, dia akan kehilangan akal sehatnya 
sejak lama dalam pencarian. Namun apa pun yang terjadi, selalu 
menyenangkan memiliki tempat yang berfungsi sebagai pengingat 
bahwa mereka tidak sendirian. 


Selain kekacauan postingan yang tidak berguna, Zhang Heng 
menemukan beberapa hal berguna di website. Salah satu postingan 
teratas adalah pengumuman oleh tiga guild besar, yang menyatakan 
bahwa mereka sedang mencari informasi yang berkaitan dengan 
“Dreamland of Death' dan wanita misterius yang muncul di 
pelelangan. 


Artikel tersebut juga menyebutkan kejadian di kereta. Faktanya, 
Zhang Heng kemudian menemukan laporan serupa di koran. 
Setelah eksekutif penjualan paruh baya yang ketakutan itu dikirim 
ke rumah sakit untuk pemeriksaan menyeluruh, ia ditemukan 
dalam keadaan sehat sempurna. Namun, satu jam kemudian, 
tekanan darahnya tiba-tiba melonjak, menyebabkan kapiler di otak 
pecah. Ini meningkatkan tekanan pada jaringan otaknya, yang 
akhirnya menyebabkan edema serebral berkembang. Rumah sakit 
melakukan operasi darurat tetapi sayangnya, mereka tidak dapat 
menyelamatkan nyawanya. 


Untuk alasan ini, surat kabar mewawancarai beberapa ahli medis 
untuk membahas masalah tersebut dan menyelidiki penyebabnya. 
Ini adalah salah satu topik yang paling banyak dicari di internet, 
dan para ahli mengimbau masyarakat untuk mewaspadai risiko 
pendarahan otak, yang juga bisa diakibatkan oleh terlalu banyak 


bekerja. Namun, Zhang Heng terkejut, menemukan bahwa ini 
bukan satu-satunya insiden yang terjadi dalam periode yang sama. 


Padahal, baru minggu lalu, hal serupa menimpa enam atau tujuh 
orang. Saat kejadian, semua korban tertidur di tempat tidur, dan 
keluarga baru mengetahui kematian mereka keesokan paginya. 
Keadaan di mana insiden terjadi tidak terlalu memaksa dan 
diperlakukan sebagai kematian mendadak karena pendarahan otak. 


Faktanya, episode di kereta seharusnya menjadi pengecualian. 
Pelaku jelas tak ingin menarik perhatian publik. Zhang Heng 
sekarang yakin bahwa salah satu kondisi yang memicu Dreamland 
of Death adalah bahwa targetnya harus tidur. Dari percakapan 
telepon perwakilan penjualan, Zhang Heng dapat menyimpulkan 
bahwa perjalanan pria itu di kereta tidak direncanakan. Tampaknya 
karena masalah pekerjaan dia harus berbicara dengan pelanggan 
secara langsung. Namun, yang membuatnya kesal, pelanggan 
tersebut membatalkan pesanan dan tidak muncul. 


Pria paruh baya sangat terpukul pada saat itu, dan setelah menutup 
telepon, dia tidak melakukan apa-apa dan tertidur di kereta. 
Dengan kata lain, dia naik kereta dan tertidur mungkin tidak 
terduga. Dalam keadaan normal, dia seharusnya sudah pulang 
sebelum tertidur. Dengan cara itu, dia akan menjadi seperti ketujuh 
orang lainnya, meninggal di tempat tidurnya sendiri, dengan tenang 
dan damai sebelum didiagnosis menderita pendarahan otak. 
Sekarang, sebaliknya, insiden itu berakhir di seluruh berita. 


Jelas bahwa tiga guild besar menanggapi masalah ini dengan sangat 
serius. Ini sekitar dua bulan sejak kemunculan kembali Dreamland 
of Death, dan tidak seperti sebelumnya, pola pembunuhan yang 
tidak menentu dimulai segera setelah muncul. 


Karena orang yang memiliki Dreamland of Death sudah melalui 
putaran pembunuhan sebelumnya, sebagian besar pemain percaya 
bahwa meskipun itu adalah item Grade-B, itu mungkin hanya 
memiliki sedikit kegunaan yang tersisa di dalamnya. Tapi sekarang, 


sepertinya bukan itu masalahnya. Kali ini, kumpulan korban agak 
aneh. 


Ketujuh korban tersebut berasal dari seluruh China, dari Yunnan 
hingga Shanghai, dan bahkan ada kasus di mana dua orang yang 
terpisah lebih dari seribu mil meninggal dengan cara yang sama 
pada hari yang sama. Komentar yang mengikuti postingan tersebut 
merupakan diskusi tentang lintasan fenomenal pemilik baru item 
game tersebut. 


Apa itu? Ekspedisi pembunuhan? 


Namun kali ini, karena tidak ada korban yang menonjol seperti 
pemimpin guild Silver Wing, kepanikan itu tidak meluas atau 
sekuat itu. Meski begitu, tiga guild utama, semuanya melawan 
musuh bersama, telah mengirim personel untuk menyelidiki 
hubungan antara para korban. 


Di saat yang sama, mereka juga mengimbau para pemain untuk 
aktif memberikan informasi, jika ada, dan menjanjikan hadiah 
berupa poin permainan berdasarkan nilai kecerdasan yang mereka 
terima. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 327: 327 


Bab 327 Pembantaian Berulang 


Meskipun lelaki tua berjas Tang itu sudah menyinggung semuanya, 
Zhang Heng tidak menyangka akan menemui peristiwa supernatural 
lain begitu cepat setelah insiden kereta.Hal-hal itu telah beroperasi 
dalam kegelapan di dunia nyata bahkan sebelum game itu ada. 


Tapi satu hal yang pasti.Bahkan jika peristiwa supernatural benar- 
benar terjadi pada saat itu, kejadiannya tidak sesering 
sekarang.Juga, karena para pemain mengeluarkan sejumlah besar 
item game, lebih banyak situasi “tak terduga” akan terjadi.Zhang 
Heng mengerutkan kening.Ini bukan pertandingan pertama, jadi 
tidak masuk akal jika panitia penyelenggara tidak menyadari 
konsekuensi dari melakukannya, atau mungkin itu yang mereka 
maksudkan? 


Zhang Heng menahan diri untuk tidak berpikir berlebihan.Tidak 
ada gunanya untuk sekarang, melihat bagaimana dia tidak bisa 
mengkonfirmasi apapun.Jadi, dia memutuskan untuk fokus pada 
masalah yang ada. 


Kakek Chen dan Zhang Heng memiliki persahabatan yang cukup 
bersahabat.Mereka berdua adalah rekan kerja, kemudian 
bertetangga selama bertahun-tahun setelah pensiun.Selama liburan 
sekolah, Tian Tian sering mengikuti Chen Tua seperti anak 
anjing.Jika Zhang Heng tidak mengenalnya, dia akan 
mengabaikannya, tapi karena dia mengenalnya, sangat sulit untuk 
tidak peduli. 


Untuk mengatasi masalah ini, pertama-tama dia harus mencapai 
akarnya, dan tempat terbaik untuk memulai jelas-jelas adalah Tian 
Tian.Zhang Heng harus menemukan cara untuk memahami apa 
yang sebenarnya dia hadapi sebelum dia dapat memutuskan apa 
yang harus dilakukan selanjutnya. 


Sebelum itu, Zhang Heng mengambil jalan memutar dan berhenti di 
sebuah kafe internet.Dia mengunjungi situs web baru menggunakan 
URL yang disediakan Ding Si.Zhang Heng terkejut saat mengetahui 
bahwa forum tersebut memiliki banyak pengunjung, meskipun 


sebagian besar lalu lintas ada di papan pesan.Ini baru hari 
peluncuran forum, namun banyak yang sudah memamerkan 
kehebatannya, tanpa lelah memposting komentar norak seperti 
“benjolan, sofa, lantai, langit-langit' di bawah setiap postingan 


Beberapa bahkan mengambil kesempatan untuk memposting 
komentar yang panjang tapi tidak berguna.Dalam satu postingan, 
seseorang berteriak, “Saya akan naik ke surga, dan saya ingin 
meminta semua rekan rekan saya untuk membantu saya!” 


Beberapa orang telah mengantri di bawah pos tertentu dengan 
pemahaman diam-diam, memainkan peran sebagai rekaman yang 
rusak — mengulangi dan memuntahkan semua yang dikatakan orang 
lain. 


Ada juga pos solitaire idiom yang tak terbatas. 


Burung-burung dengan bulu yang sama tampaknya berkumpul 
bersama, dan sudah menjadi sifat manusia untuk secara alami 
terikat dengan mereka yang memiliki aspirasi yang sama. 


Jumlah total pemain tidak sedikit, tetapi dibandingkan dengan 
kerumunan orang biasa, mereka adalah minoritas.Mereka yang 
berada di luar lingkaran pemain mungkin akan kesulitan 
memahami tantangan berat yang harus mereka hadapi setiap 
hari.Pemain harus terus menemukan cara untuk menggunakan 
bakat, kemampuan, item game, dan keterampilan mereka untuk 
menyelesaikan satu pencarian demi satu pencarian.Di satu sisi, para 
pemain ini harus menikmati pengalaman kaya yang tidak bisa 
didapat orang lain.Di sisi lain, mereka terus-menerus menghadapi 
segala macam bahaya, bahkan ada yang mengancam nyawa. 


Apa pun yang pemain saksikan dan alami tidak dapat dibagikan 
dengan non-pemain juga, dan oleh karena itu, dengan satu atau lain 
cara, mereka sebenarnya sangat kesepian.Mereka yang memiliki tim 
lebih baik.Jika seorang pemain seperti Zhang Heng menjadi tidak 


stabil secara psikologis, dia akan kehilangan akal sehatnya sejak 
lama dalam pencarian.Namun apa pun yang terjadi, selalu 
menyenangkan memiliki tempat yang berfungsi sebagai pengingat 
bahwa mereka tidak sendirian. 


Selain kekacauan postingan yang tidak berguna, Zhang Heng 
menemukan beberapa hal berguna di website.Salah satu postingan 
teratas adalah pengumuman oleh tiga guild besar, yang menyatakan 
bahwa mereka sedang mencari informasi yang berkaitan dengan 
“Dreamland of Death' dan wanita misterius yang muncul di 
pelelangan. 


Artikel tersebut juga menyebutkan kejadian di kereta.Faktanya, 
Zhang Heng kemudian menemukan laporan serupa di koran.Setelah 
eksekutif penjualan paruh baya yang ketakutan itu dikirim ke 
rumah sakit untuk pemeriksaan menyeluruh, ia ditemukan dalam 
keadaan sehat sempurna.Namun, satu jam kemudian, tekanan 
darahnya tiba-tiba melonjak, menyebabkan kapiler di otak 
pecah.Ini meningkatkan tekanan pada jaringan otaknya, yang 
akhirnya menyebabkan edema serebral berkembang.Rumah sakit 
melakukan operasi darurat tetapi sayangnya, mereka tidak dapat 
menyelamatkan nyawanya. 


Untuk alasan ini, surat kabar mewawancarai beberapa ahli medis 
untuk membahas masalah tersebut dan menyelidiki 
penyebabnya.Ini adalah salah satu topik yang paling banyak dicari 
di internet, dan para ahli mengimbau masyarakat untuk 
mewaspadai risiko pendarahan otak, yang juga bisa diakibatkan 
oleh terlalu banyak bekerja.Namun, Zhang Heng terkejut, 
menemukan bahwa ini bukan satu-satunya insiden yang terjadi 
dalam periode yang sama. 


Padahal, baru minggu lalu, hal serupa menimpa enam atau tujuh 
orang.Saat kejadian, semua korban tertidur di tempat tidur, dan 
keluarga baru mengetahui kematian mereka keesokan 
paginya.Keadaan di mana insiden terjadi tidak terlalu memaksa dan 
diperlakukan sebagai kematian mendadak karena pendarahan otak. 


Faktanya, episode di kereta seharusnya menjadi 
pengecualian.Pelaku jelas tak ingin menarik perhatian publik.Zhang 
Heng sekarang yakin bahwa salah satu kondisi yang memicu 
Dreamland of Death adalah bahwa targetnya harus tidur.Dari 
percakapan telepon perwakilan penjualan, Zhang Heng dapat 
menyimpulkan bahwa perjalanan pria itu di kereta tidak 
direncanakan.Tampaknya karena masalah pekerjaan dia harus 
berbicara dengan pelanggan secara langsung.Namun, yang 
membuatnya kesal, pelanggan tersebut membatalkan pesanan dan 
tidak muncul. 


Pria paruh baya sangat terpukul pada saat itu, dan setelah menutup 
telepon, dia tidak melakukan apa-apa dan tertidur di kereta.Dengan 
kata lain, dia naik kereta dan tertidur mungkin tidak terduga.Dalam 
keadaan normal, dia seharusnya sudah pulang sebelum 
tertidur.Dengan cara itu, dia akan menjadi seperti ketujuh orang 
lainnya, meninggal di tempat tidurnya sendiri, dengan tenang dan 
damai sebelum didiagnosis menderita pendarahan otak.Sekarang, 
sebaliknya, insiden itu berakhir di seluruh berita. 


Jelas bahwa tiga guild besar menanggapi masalah ini dengan sangat 
serius.Ini sekitar dua bulan sejak kemunculan kembali Dreamland 
of Death, dan tidak seperti sebelumnya, pola pembunuhan yang 
tidak menentu dimulai segera setelah muncul. 


Karena orang yang memiliki Dreamland of Death sudah melalui 
putaran pembunuhan sebelumnya, sebagian besar pemain percaya 
bahwa meskipun itu adalah item Grade-B, itu mungkin hanya 
memiliki sedikit kegunaan yang tersisa di dalamnya.Tapi sekarang, 
sepertinya bukan itu masalahnya.Kali ini, kumpulan korban agak 
aneh. 


Ketujuh korban tersebut berasal dari seluruh China, dari Yunnan 
hingga Shanghai, dan bahkan ada kasus di mana dua orang yang 
terpisah lebih dari seribu mil meninggal dengan cara yang sama 
pada hari yang sama.Komentar yang mengikuti postingan tersebut 


merupakan diskusi tentang lintasan fenomenal pemilik baru item 
game tersebut. 


Apa itu? Ekspedisi pembunuhan? 


Namun kali ini, karena tidak ada korban yang menonjol seperti 
pemimpin guild Silver Wing, kepanikan itu tidak meluas atau 
sekuat itu.Meski begitu, tiga guild utama, semuanya melawan 
musuh bersama, telah mengirim personel untuk menyelidiki 
hubungan antara para korban. 


Di saat yang sama, mereka juga mengimbau para pemain untuk 
aktif memberikan informasi, jika ada, dan menjanjikan hadiah 
berupa poin permainan berdasarkan nilai kecerdasan yang mereka 
terima. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.328 


Bab 328: 328 
Bab 328 Proses Eliminasi 


Zhang Heng melihat-lihat beberapa pos panas lainnya dan 
mendaftarkan ID yang disebut Saturn 5. Dia kemudian mematikan 
komputer, dan meninggalkan warnet. Seluruh proses hanya 
memakan waktu kurang dari dua puluh menit, dan ketika dia 
kembali ke rumah, Tian Tian sendirian melompat di atas tali di 
halaman belakang. Kakek sedang bersandar di pintu halaman, 
menatapnya. Dia tampak sedikit khawatir. 


Merasakan keresahan, Zhang Heng mengenakan sandalnya dan 
berjalan ke arah kakeknya. 


“Apakah Anda ingat membawa Tian Tian dengan Anda liburan 
musim panas lalu?” Zhang Heng mengangguk. 


“Saat itu, dia sangat lincah, berlarian di sekitar rumah di 
belakangmu. Faktanya, ketika saya melihatnya sebulan yang lalu, 
dia masih sangat normal, melompat-lompat sepanjang waktu. 
Tetapi setelah itu, dia entah bagaimana menjadi takut untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. ” 


Apa yang terjadi di antara keduanya? Zhang Heng bertanya. 


“Tidak ada yang tahu . Seorang anak seusianya biasanya memiliki 
kehidupan yang teratur. Dia menghabiskan sebagian besar 
waktunya di sekolah setiap hari, dan pada hari Sabtu dan Minggu, 
dia bersama orang tuanya atau menghadiri kelas. Awalnya 


orangtuanya curiga bahwa itu adalah masalah sekolah. 
Bagaimanapun, dia menghabiskan sebagian besar waktunya di sana. 
Anda tahu, terkadang, anak-anak di sekolah di-bully... ” 


“Apa yang terjadi setelah itu?” 


Akibatnya, orang tuanya pergi untuk berbicara dengan guru 
kelasnya. Mereka bahkan mencari guru penggantinya dan anak- 
anak lainnya di kelas, berharap untuk mengetahui lebih banyak 
tentang perilaku aneh putri mereka. Mereka semua mengatakan hal 
yang sama padanya. Tian Tian pandai belajar, cantik, berperilaku 
baik, dan dia adalah pengawas kelas. Dia sangat populer di 
kalangan guru dan teman sekelas. Anak seperti dia tidak mungkin 
menjadi sasaran para pengganggu. Kemudian, orang tuanya 
membawanya ke psikolog. Sejak saat itu, situasinya telah membaik 
sampai batas tertentu, tapi... ” 


“Tapi? ” 


“Tetapi masa-masa indah tidak berlangsung lama, dan segera, 
kondisinya mulai memburuk lagi. Sekarang, dia tampaknya 
mengalami kecemasan sosial, tidak tahu bagaimana berkomunikasi 
dengan orang lain. Ibunya akan mengajukan cuti sekolah dalam dua 
hari. Setelah itu, dia akan membawanya ke kota untuk menemui 
dokter spesialis. Faktanya, jika bukan karena cedera Chen Tua, 
mereka pasti sudah menghubungi rumah sakit di sana. Kakek 
menggelengkan kepalanya. “Saya berharap semuanya berakhir 
dengan baik kali ini. ” 


Zhang Heng dibiarkan diam. 


Situasi saat ini menunjukkan bahwa seharusnya ada dua 
kemungkinan atas apa yang terjadi pada Tian Tian. Entah dia telah 
melakukan kontak dengan monster seperti Moresby dan Zavilcha, 
atau dia secara tidak sengaja mendapatkan beberapa item game. 
Psikiater, meskipun ahli yang berpengalaman, tidak diperlengkapi 


untuk menangani fenomena supernatural seperti ini, jadi Zhang 
Heng memutuskan untuk menyelidiki sendiri masalah tersebut. 


Dia bermaksud untuk memulai dengan kemungkinan terakhir, di 
mana banyak item game yang beredar di antara para pemain saat 
ini. Tidaklah mengherankan jika salah satu dari mereka kehilangan 
sebuah barang atau seseorang secara tidak sengaja mengambilnya. 
Itulah mengapa Zhang Heng awalnya bermaksud untuk menyimpan 
item game-nya di pos pemeriksaan game. 


Saat ini, Zhang Heng perlu fokus untuk menemukan item game 
tersebut. 


Meskipun lingkungan dalam guest lebih berbahaya daripada 
kenyataan, itu memiliki kelebihannya sendiri. Misalnya, ketika 
pemain meletakkan tangan mereka pada item game, mereka akan 
mendengar notifikasi dari sistem. Metode ini juga dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi dengan cepat apakah item yang dipegang 
pemain adalah item game atau bukan. Sejauh ini, sistem tersebut 
sangat akurat kecuali untuk kasus ekstrim seperti lelang. 


Di sisi lain, Zhang Heng tidak bisa mengandalkan sistem permainan 
di dunia nyata. Juga tidak ada panel karakter baginya untuk 
meninjau item juga, membuatnya jauh lebih sulit. 


Menilai dari keadaan Tian Tian saat ini, akan sulit untuk 
berkomunikasi dengannya. 


Zhang Heng merenung sejenak, keluar dari rumah, dan pergi ke mal 
terdekat di mana ada konter alat tulis Disney yang besar. Ia 
membeli serangkaian alat tulis, termasuk buku catatan, tempat 
pensil, rautan pensil, dan tas sekolah. Ini semua adalah barang- 
barang populer di kalangan anak-anak sekolah, dan dia berharap 
bisa bertukar dengan Tian Tian. 


Tian Tian tergerak setelah melihat ransel Frozen, tetapi ketika 
Zhang Heng memberitahunya bahwa pertukaran itu termasuk buku 
kerja di tangannya, dia tampak sedikit ragu-ragu. Namun pada 
akhirnya, dia masih gagal menahan godaan untuk membeli 
seperangkat alat tulis Disney. Dia menyerahkan semuanya kepada 
Zhang Heng, kecuali buku teks. 


Zhang Heng menepuk kepala gadis itu dan mengambil ransel 
lamanya beserta isinya kembali ke kamarnya. 


Dia kemudian menghubungi wanita bartender dan menanyakan 
alamat pos pemeriksaan permainan di kotanya saat ini. Namun, dia 
tidak terburu-buru untuk sampai ke sana karena poin permainan 
yang besar dan kuat akan dibutuhkan untuk identifikasi item. 
Selain itu, kartu keanggotaannya tidak berlaku di pos pemeriksaan 
lain, yang berarti dia harus membayar harga penuh untuk layanan 
tersebut. 


Malam itu, ibu Tian Tian kembali dari rumah sakit dan berterima 
kasih atas masalah mereka. Dia juga secara khusus berterima kasih 
kepada Zhang Heng atas bantuannya dengan Chen Tua. Segera 
setelah itu, dia mengumpulkan Tian Tian, sekarang duduk dengan 
tenang di sudut, kembali ke rumah. 


Saat makan malam, Zhang Heng mengatakan bahwa dia ingin 
pensiun lebih awal malam ini. Dia kembali ke kamarnya tepat 
setelah itu. Begitu dia mendapatkan privasinya, dia melanjutkan 
untuk memeriksa ransel lama Tian Tian. Untuk saat ini, dua item 
yang paling mencurigakan adalah pensil dan buku kerja, terutama 
untuk buku kerja. Menjadi bagian dari generasi yang dipengaruhi 
oleh “Death Note”, sulit untuk tidak menyadari target yang begitu 
jelas. 


Namun, setelah memeriksanya ulang, buku kerja itu tampak seperti 
yang lain. Tanggal yang ada di pekerjaan sebelumnya adalah 
sebulan yang lalu. Tian Tian masih bersikap normal saat itu. Ada, 
tentu saja, kemungkinan dia belum menemukan kondisi untuk 


memicu item tersebut pada saat itu. Adapun pensil ... 


Zhang Heng mengambilnya, meletakkannya di bawah cahaya 
lampu. Saat dia hendak melihat lebih dekat, ada ketukan di 
pintunya. Dia disambut dengan wajah serius kakek saat 
membukanya. 


“Sesuatu yang tidak diinginkan terjadi pada Chen Tua lagi. 
Dudukan tetesan di samping tempat tidurnya jatuh, dan kebetulan 
mengenai kepalanya. Dahinya sekarang memiliki dua jahitan. Saya 
akan mengunjunginya sekarang. Kupikir aku akan memberitahumu 
tentang itu. ” 


Pembalasan untuk kutukan yang terputus? 


Zhang Heng terkejut. Ketika dia pergi ke rumah sakit, dia 
mengobrol dengan ibu Tian Tian tentang kejadian baru-baru ini di 
keluarganya dan menemukan bahwa kecelakaan tampaknya 
berjalan sesuai jadwal, di mana satu akan terjadi setiap tiga hari. 
Ini adalah kesembilan kalinya, dan setiap kali itu terjadi, itu 
bukanlah kecelakaan yang fatal. Menurut polanya, kecelakaan 
berikutnya seharusnya tiga hari sejak dia menginterupsi kejadian 
ini. Sekarang Chen Tua mengalami kecelakaan lain lagi, tampaknya 
ini adalah kecelakaan pengganti yang dihentikan Zhang Heng. 
Zhang Heng mengerutkan kening, sangat ingin tahu apakah kali ini, 
Tian Tian telah menggambar figur tongkat sebelumnya. Namun, dia 
tidak bisa begitu saja mengetuk pintunya sekarang. Untungnya, 
wanita muda itu mengirimnya ke rumah kakek lagi keesokan 
harinya. 


Dia secara pribadi membeli pulpen dan buku catatan. Dengan kata 
lain, kemungkinan item game disembunyikan di tumpukan alat tulis 
hampir bisa dikesampingkan. 


Mungkinkah itu pekerjaan monster? Zhang Heng melamun saat dia 
menatap Tian Tian yang tergeletak di meja kopi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 328: 328 


Bab 328 Proses Eliminasi 


Zhang Heng melihat-lihat beberapa pos panas lainnya dan 
mendaftarkan ID yang disebut Saturn 5.Dia kemudian mematikan 
komputer, dan meninggalkan warnet.Seluruh proses hanya 
memakan waktu kurang dari dua puluh menit, dan ketika dia 
kembali ke rumah, Tian Tian sendirian melompat di atas tali di 
halaman belakang.Kakek sedang bersandar di pintu halaman, 
menatapnya.Dia tampak sedikit khawatir. 


Merasakan keresahan, Zhang Heng mengenakan sandalnya dan 
berjalan ke arah kakeknya. 


“Apakah Anda ingat membawa Tian Tian dengan Anda liburan 
musim panas lalu?” Zhang Heng mengangguk. 


“Saat itu, dia sangat lincah, berlarian di sekitar rumah di 
belakangmu.Faktanya, ketika saya melihatnya sebulan yang lalu, 
dia masih sangat normal, melompat-lompat sepanjang waktu.Tetapi 
setelah itu, dia entah bagaimana menjadi takut untuk 
berkomunikasi dengan orang lain.” 


Apa yang terjadi di antara keduanya? Zhang Heng bertanya. 


“Tidak ada yang tahu.Seorang anak seusianya biasanya memiliki 
kehidupan yang teratur.Dia menghabiskan sebagian besar waktunya 
di sekolah setiap hari, dan pada hari Sabtu dan Minggu, dia 
bersama orang tuanya atau menghadiri kelas.Awalnya orangtuanya 
curiga bahwa itu adalah masalah sekolah.Bagaimanapun, dia 
menghabiskan sebagian besar waktunya di sana.Anda tahu, 
terkadang, anak-anak di sekolah di-bully... ” 


“Apa yang terjadi setelah itu?” 


Akibatnya, orang tuanya pergi untuk berbicara dengan guru 
kelasnya.Mereka bahkan mencari guru penggantinya dan anak-anak 
lainnya di kelas, berharap untuk mengetahui lebih banyak tentang 
perilaku aneh putri mereka.Mereka semua mengatakan hal yang 
sama padanya.Tian Tian pandai belajar, cantik, berperilaku baik, 
dan dia adalah pengawas kelas.Dia sangat populer di kalangan guru 
dan teman sekelas.Anak seperti dia tidak mungkin menjadi sasaran 
para pengganggu.Kemudian, orang tuanya membawanya ke 
psikolog.Sejak saat itu, situasinya telah membaik sampai batas 
tertentu, tapi... ” 


“Tapi? ” 


“Tetapi masa-masa indah tidak berlangsung lama, dan segera, 
kondisinya mulai memburuk lagi.Sekarang, dia tampaknya 
mengalami kecemasan sosial, tidak tahu bagaimana berkomunikasi 
dengan orang lain.Ibunya akan mengajukan cuti sekolah dalam dua 
hari.Setelah itu, dia akan membawanya ke kota untuk menemui 
dokter spesialis.Faktanya, jika bukan karena cedera Chen Tua, 
mereka pasti sudah menghubungi rumah sakit di sana.Kakek 
menggelengkan kepalanya.“Saya berharap semuanya berakhir 
dengan baik kali ini.” 


Zhang Heng dibiarkan diam. 


Situasi saat ini menunjukkan bahwa seharusnya ada dua 


kemungkinan atas apa yang terjadi pada Tian Tian.Entah dia telah 
melakukan kontak dengan monster seperti Moresby dan Zavilcha, 
atau dia secara tidak sengaja mendapatkan beberapa item 
game.Psikiater, meskipun ahli yang berpengalaman, tidak 
diperlengkapi untuk menangani fenomena supernatural seperti ini, 
jadi Zhang Heng memutuskan untuk menyelidiki sendiri masalah 
tersebut. 


Dia bermaksud untuk memulai dengan kemungkinan terakhir, di 
mana banyak item game yang beredar di antara para pemain saat 
ini.Tidaklah mengherankan jika salah satu dari mereka kehilangan 
sebuah barang atau seseorang secara tidak sengaja 
mengambilnya.Itulah mengapa Zhang Heng awalnya bermaksud 
untuk menyimpan item game-nya di pos pemeriksaan game. 


Saat ini, Zhang Heng perlu fokus untuk menemukan item game 
tersebut. 


Meskipun lingkungan dalam guest lebih berbahaya daripada 
kenyataan, itu memiliki kelebihannya sendiri.Misalnya, ketika 
pemain meletakkan tangan mereka pada item game, mereka akan 
mendengar notifikasi dari sistem.Metode ini juga dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi dengan cepat apakah item yang dipegang 
pemain adalah item game atau bukan.Sejauh ini, sistem tersebut 
sangat akurat kecuali untuk kasus ekstrim seperti lelang. 


Di sisi lain, Zhang Heng tidak bisa mengandalkan sistem permainan 
di dunia nyata.Juga tidak ada panel karakter baginya untuk 
meninjau item juga, membuatnya jauh lebih sulit. 


Menilai dari keadaan Tian Tian saat ini, akan sulit untuk 
berkomunikasi dengannya. 


Zhang Heng merenung sejenak, keluar dari rumah, dan pergi ke mal 
terdekat di mana ada konter alat tulis Disney yang besar.Ia membeli 
serangkaian alat tulis, termasuk buku catatan, tempat pensil, rautan 


pensil, dan tas sekolah.Ini semua adalah barang-barang populer di 
kalangan anak-anak sekolah, dan dia berharap bisa bertukar dengan 
Tian Tian. 


Tian Tian tergerak setelah melihat ransel Frozen, tetapi ketika 
Zhang Heng memberitahunya bahwa pertukaran itu termasuk buku 
kerja di tangannya, dia tampak sedikit ragu-ragu.Namun pada 
akhirnya, dia masih gagal menahan godaan untuk membeli 
seperangkat alat tulis Disney.Dia menyerahkan semuanya kepada 
Zhang Heng, kecuali buku teks. 


Zhang Heng menepuk kepala gadis itu dan mengambil ransel 
lamanya beserta isinya kembali ke kamarnya. 


Dia kemudian menghubungi wanita bartender dan menanyakan 
alamat pos pemeriksaan permainan di kotanya saat ini.Namun, dia 
tidak terburu-buru untuk sampai ke sana karena poin permainan 
yang besar dan kuat akan dibutuhkan untuk identifikasi item.Selain 
itu, kartu keanggotaannya tidak berlaku di pos pemeriksaan lain, 
yang berarti dia harus membayar harga penuh untuk layanan 
tersebut. 


Malam itu, ibu Tian Tian kembali dari rumah sakit dan berterima 
kasih atas masalah mereka.Dia juga secara khusus berterima kasih 
kepada Zhang Heng atas bantuannya dengan Chen Tua.Segera 
setelah itu, dia mengumpulkan Tian Tian, sekarang duduk dengan 
tenang di sudut, kembali ke rumah. 


Saat makan malam, Zhang Heng mengatakan bahwa dia ingin 
pensiun lebih awal malam ini.Dia kembali ke kamarnya tepat 
setelah itu.Begitu dia mendapatkan privasinya, dia melanjutkan 
untuk memeriksa ransel lama Tian Tian.Untuk saat ini, dua item 
yang paling mencurigakan adalah pensil dan buku kerja, terutama 
untuk buku kerja.Menjadi bagian dari generasi yang dipengaruhi 
oleh “Death Note”, sulit untuk tidak menyadari target yang begitu 
jelas. 


Namun, setelah memeriksanya ulang, buku kerja itu tampak seperti 
yang lain.Tanggal yang ada di pekerjaan sebelumnya adalah 
sebulan yang lalu.Tian Tian masih bersikap normal saat itu.Ada, 
tentu saja, kemungkinan dia belum menemukan kondisi untuk 
memicu item tersebut pada saat itu.Adapun pensil. 


Zhang Heng mengambilnya, meletakkannya di bawah cahaya 
lampu.Saat dia hendak melihat lebih dekat, ada ketukan di 
pintunya.Dia disambut dengan wajah serius kakek saat 
membukanya. 


“Sesuatu yang tidak diinginkan terjadi pada Chen Tua lagi.Dudukan 
tetesan di samping tempat tidurnya jatuh, dan kebetulan mengenai 
kepalanya.Dahinya sekarang memiliki dua jahitan.Saya akan 
mengunjunginya sekarang.Kupikir aku akan memberitahumu 
tentang itu.” 


Pembalasan untuk kutukan yang terputus? 


Zhang Heng terkejut.Ketika dia pergi ke rumah sakit, dia mengobrol 
dengan ibu Tian Tian tentang kejadian baru-baru ini di keluarganya 
dan menemukan bahwa kecelakaan tampaknya berjalan sesuai 
jadwal, di mana satu akan terjadi setiap tiga hari.Ini adalah 
kesembilan kalinya, dan setiap kali itu terjadi, itu bukanlah 
kecelakaan yang fatal.Menurut polanya, kecelakaan berikutnya 
seharusnya tiga hari sejak dia menginterupsi kejadian ini.Sekarang 
Chen Tua mengalami kecelakaan lain lagi, tampaknya ini adalah 
kecelakaan pengganti yang dihentikan Zhang Heng.Zhang Heng 
mengerutkan kening, sangat ingin tahu apakah kali ini, Tian Tian 
telah menggambar figur tongkat sebelumnya.Namun, dia tidak bisa 
begitu saja mengetuk pintunya sekarang.Untungnya, wanita muda 
itu mengirimnya ke rumah kakek lagi keesokan harinya. 


Dia secara pribadi membeli pulpen dan buku catatan.Dengan kata 
lain, kemungkinan item game disembunyikan di tumpukan alat tulis 
hampir bisa dikesampingkan. 


Mungkinkah itu pekerjaan monster? Zhang Heng melamun saat dia 
menatap Tian Tian yang tergeletak di meja kopi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.329 


Bab 329: 329 
Bab 329 Komunikasi dan Keraguan 


Saat membersihkan rumah, Zhang Heng mengambil cuti untuk 
memeriksa kutukan tersebut. Dia melanjutkan Baidu, meneliti arti 
dari guratan sederhana dan meramalkan masa depan. Namun, dia 
mungkin telah memasukkan kata kunci yang salah mungkin karena 
hasil pencarian terutama menampilkan film horor dan fiksi ilmiah. 
untuk kelas pelatihan seni juga muncul di browser internet. 


Saat dia keluar dari Baidu, dia menyadari dia harus memulai 
dengan Tian Tian jika dia ingin menemukan terobosan dalam 
masalah ini. 


Meskipun Tian Tian enggan berbicara sekarang, set alat tulis Disney 
yang diberikan Zhang Heng kepadanya menunjukkan bahwa ada 
suatu bentuk komunikasi antara dia dan dunia luar. Dan seperti 
anak lain seusianya, dia masih tergoda oleh hal-hal ini. 
Sebelumnya, Zhang Heng gagal berkomunikasi dengannya secara 
efektif, tetapi dia tidak akan menyerah untuk mencoba. Dia 
memutuskan untuk menggunakan metode lain untuk berbicara 
dengannya. 


Setelah itu, Zhang Heng memberi tahu kakeknya bahwa dia ingin 
mengeluarkan Tian Tian. 


Kakek sedikit ragu-ragu. 


“Ini bagus untuk membantunya rileks, tapi pastikan kamu 


menjaganya. ” 


Zhang Heng mengangguk, “tidak akan terjadi apa-apa saat dia 
bersamaku. ” 


Tentu saja, dia lebih dari memenuhi syarat untuk mengatakan 
sesuatu seperti ini. Jongkok, dia bertanya pada Tian Tian, "Apakah 
Anda ingin memiliki McDonald's?” 


Meskipun anak itu agak takut, anak-anak seusianya hampir tidak 
menunjukkan perlawanan ketika datang ke McDonald's. Dia 
akhirnya mengangguk. 


” 


“Oke, kalau begitu kita akan pergi ke McDonald's. 


Mereka berdua naik taksi dan menuju ke pusat perbelanjaan besar, 
langsung ke gerai McDonald's di lantai dua. Zhang Heng memesan 
Tian Tian makanan anak-anak yang disertai dengan mainan. 
Sedangkan untuk dirinya sendiri, dia memesan segelas Coke. 


Setelah mendapat pesanan, keduanya menemukan tempat duduk. 
Zhang Heng kemudian memberikan makanan set tersebut kepada 
Tian Tian. Dia meliriknya, melihat bahwa dia tidak punya niat 
untuk menghentikannya. Jadi dia mengulurkan tangan dan 
mengambil bongkahan. 


Dia menunggu dengan sabar sampai dia menghabiskan McNuggets 
ayamnya dan burger keju. Makanan yang melimpah akhirnya 
membuat gadis itu sedikit rileks. 


“Saya tahu bahwa Anda memahami apa yang dikatakan orang di 
sekitar Anda. Saya juga tahu bahwa banyak yang mengatakan hal 
yang sama kepada Anda. Mereka mengatakan bahwa mereka dapat 
membantu menyelesaikan masalah Anda, tetapi pada akhirnya, 
mereka semua gagal memenuhi harapan Anda. Saya dapat 


menjamin Anda kali ini, Ini berbeda.” 


Zhang Heng berhenti. “Apakah Anda percaya atau tidak, saya 
benar-benar mengerti apa yang Anda alami saat ini. Mereka adalah 
orang yang paling dekat dengan Anda di dunia ini, dan Anda tidak 
ingin menyakiti mereka, bukan? Saya bisa melihat di mata Anda. 
Rasa bersalah dan menyalahkan diri sendiri... Anda tidak tahu 
bagaimana menghentikannya, hentikan semua ini. Saya dapat 
membantu Anda, tetapi hanya jika Anda memberi tahu saya apa 
yang terjadi lebih dulu. ” 


Zhang Heng menatap mata Tian Tian, "Apakah Anda bertemu orang 
aneh ... atau hal yang aneh sebelumnya?” . 


Tian Tian tiba-tiba berhenti dan menatap Zhang Heng. Setelah 
beberapa lama, dia menggelengkan kepalanya. Zhang Heng 
mengerutkan kening dan memutuskan untuk mengubah metode 
yang dia ajukan. 


“Siapa yang meminta Anda untuk menggambar di buku kerja 
Anda?” 


Kali ini, Tian Tian menundukkan kepalanya setelah dia mendengar 
pertanyaan Zhang Heng. Dia jelas tidak ingin menjawab pertanyaan 
seperti ini lagi. Jadi dia diam-diam menggerogoti cheeseburger di 
tangannya. 


Komunikasi di antara mereka pada dasarnya sudah berakhir. Buku- 
buku jari Zhang Heng mengetuk meja, jelas tidak senang dengan 
hasilnya. Dia bisa merasakan bahwa percakapan mereka pasti telah 
memengaruhinya dengan cara tertentu. Mata Tian Tian penuh 
harapan, dan dengan menggelengkan kepalanya, itu adalah bukti 
terbaik bahwa dia akhirnya menanggapi an eksternal. 


Namun, ketika Zhang Heng memindahkan topik ke gambar-gambar 


di buku itu, penjaga Tian Tian segera muncul. Harapannya redup, 
karena mekanisme pertahanannya secara efektif memutus semua 
komunikasi yang telah terjalin. 


Mengapa itu terjadi? 


Jika ada sesuatu yang bekerja dalam kegelapan dan menyebabkan 
kecelakaan demi kecelakaan di rumah, semua orang yang dekat 
dengannya pasti mengalami semacam cedera. Mengapa dia 
menutup-nutupi hal itu? Zhang Heng tahu dia kehilangan sesuatu 
yang penting. Paruh kedua makanan itu selesai dalam keheningan. 
Zhang Heng tahu bahwa dia tidak bisa lagi membuat Tian Tian 
berbicara dengannya, dan dia tidak mendorongnya lebih jauh. 
Keduanya kembali ke rumah setelah itu. 


Sore itu, Tian Tian sedang menyelesaikan pekerjaan rumahnya, dan 
Zhang Heng terus membantu kakeknya membersihkan musim semi. 
Kemajuannya lambat karena penundaan sebelumnya, tetapi pada 
akhirnya, dia akhirnya berhasil menyelesaikan semua pembersihan 
sebelum matahari terbenam. 


Rumah itu sekarang tampak bersih dan baru, yang membuat 
suasana hati kakek baik, 


“Tidak buruk sama sekali. Kamu jauh lebih baik dari ibumu. Ketika 
dia masih kecil, dia bahkan tidak akan membersihkan sebagian 
kecil rumah selama Tahun Baru Imlek. Namun, dalam hal 
mengumpulkan uang Tahun Baru, dia berlari lebih cepat dari siapa 
pun.” 


Zhang Heng mencuci kain terakhir di tangannya dan 
mengembalikannya ke tempatnya. 


“Saya senang Anda puas. ” 


“Yang perlu kita lakukan besok adalah menempelkan bait Festival 
Musim Semi di dinding. Setelah itu, kita bisa merayakan Tahun 
Baru bersama orang tuamu begitu mereka kembali. ” 


“Bukankah terlalu dini untuk memposting bait Festival Musim 
Semi? Saya pikir kami harus melakukannya pada waktu yang tepat? 
Bukankah kita seharusnya menempelkannya pada tanggal 28 atau 
29 kalender lunar? ” 


Zhang Heng menyeka air dari tangannya. 


“Itu hanya formalitas,” jawab kakek. “Yang paling penting adalah 
menyatukan bait Festival Musim Semi agar lebih hidup. Inilah arti 
sebenarnya dari Tahun Baru Imlek. Tidak masalah saat kita 
menempelkannya di dinding. Tidak ada bedanya bagi saya. ” 


Kakek Zhang Heng dulunya adalah seorang ilmuwan, itulah 
sebabnya dia tidak percaya pada apapun yang mistis atau mistis. 
Setelah itu, kakek melanjutkan latihan menulis dengan kuas. Saat 
Zhang Heng membuang sampah, dia melihat sekilas ke unit 
apartemen Tian Tian. Kamar yang menghadap ke area dengan 
banyak tanaman hijau adalah kamarnya, dan meskipun tirai 
ditutup, dia melihat cahaya keluar. 


Dia berdiri di dekat tempat sampah sebentar. Tepat ketika dia 
berbalik untuk pergi, tirai ditutup sedikit, dan celah kecil bisa 
terlihat. Sepasang mata memperhatikan Zhang Heng dengan 
tenang. 


Di sisi lain, dia tak berniat menyerah dengan penyelidikan. Upaya 
komunikasi sore itu tampaknya tidak efektif, mendorongnya untuk 
mengambil pendekatan yang lebih langsung. Dia memutuskan 

untuk pergi ke rumahnya. Jika pelakunya ada, kemungkinan besar 


di rumah Tian Tian sekarang. Jelas, semua kecelakaan itu terjadi 
pada anggota keluarga Tian Tian. 


Tentu saja, tidak pantas untuk mengetuk pintu sekarang dan 
meminta untuk masuk ke kamarnya. Ada kemungkinan 8096 orang 
tuanya akan mengirimnya langsung ke kantor polisi. Dengan 
mengingat hal-hal ini, Zhang Heng menunggu sampai jarum 
penunjuk jam menunjuk ke dua belas. Ketika waktu terhenti, Zhang 
Heng meninggalkan rumah kakeknya dengan mengenakan pakaian 
olahraga. 


Di lantai pertama, pintu depan rumah Tian Tian diamankan dengan 
silinder kunci Kelas-B, dan jendelanya juga dilengkapi dengan 
jaring anti maling. Terbukti, menggunakan kartu angkutan umum 
tidak akan membuka kunci pintu. Sudah saatnya dia menggunakan 
item bernama Evil Wall. 


(Nama: Evil Wall) 


(Nilai: DJ 


(Fungsi: Merekonstruksi partikel dinding. Dapat diubah antara 
padat dan cair. Batas penggunaan: 3| 


Zhang Heng mendekati dinding dan mengeluarkan jari kaki dari 
sakunya. Dia mengira jari kaki yang patah ini akan membusuk, 
tetapi tampilannya tidak jauh berbeda dari saat baru saja dipotong. 
Rasanya aneh di tangan. Zhang Heng kemudian menempelkan jari 
kaki ke dinding dan menulis beberapa huruf Slavia dengan sisa 
darah hitam dari jari kaki. Beberapa saat kemudian, tembok mulai 
mendidih dan meleleh. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 329: 329 


Bab 329 Komunikasi dan Keraguan 


Saat membersihkan rumah, Zhang Heng mengambil cuti untuk 
memeriksa kutukan tersebut.Dia melanjutkan Baidu, meneliti arti 
dari guratan sederhana dan meramalkan masa depan.Namun, dia 
mungkin telah memasukkan kata kunci yang salah mungkin karena 
hasil pencarian terutama menampilkan film horor dan fiksi ilmiah. 
untuk kelas pelatihan seni juga muncul di browser internet. 


Saat dia keluar dari Baidu, dia menyadari dia harus memulai 
dengan Tian Tian jika dia ingin menemukan terobosan dalam 
masalah ini. 


Meskipun Tian Tian enggan berbicara sekarang, set alat tulis Disney 
yang diberikan Zhang Heng kepadanya menunjukkan bahwa ada 
suatu bentuk komunikasi antara dia dan dunia luar.Dan seperti 
anak lain seusianya, dia masih tergoda oleh hal-hal ini.Sebelumnya, 
Zhang Heng gagal berkomunikasi dengannya secara efektif, tetapi 
dia tidak akan menyerah untuk mencoba.Dia memutuskan untuk 
menggunakan metode lain untuk berbicara dengannya. 


Setelah itu, Zhang Heng memberi tahu kakeknya bahwa dia ingin 
mengeluarkan Tian Tian. 


Kakek sedikit ragu-ragu. 


“Ini bagus untuk membantunya rileks, tapi pastikan kamu 
menjaganya.” 


Zhang Heng mengangguk, “tidak akan terjadi apa-apa saat dia 
bersamaku.” 


Tentu saja, dia lebih dari memenuhi syarat untuk mengatakan 
sesuatu seperti ini.Jongkok, dia bertanya pada Tian Tian, "Apakah 
Anda ingin memiliki McDonald's?” 


Meskipun anak itu agak takut, anak-anak seusianya hampir tidak 
menunjukkan perlawanan ketika datang ke McDonald's.Dia 
akhirnya mengangguk. 


“Oke, kalau begitu kita akan pergi ke McDonald's.” 


Mereka berdua naik taksi dan menuju ke pusat perbelanjaan besar, 
langsung ke gerai McDonald's di lantai dua.Zhang Heng memesan 
Tian Tian makanan anak-anak yang disertai dengan 
mainan.Sedangkan untuk dirinya sendiri, dia memesan segelas 
Coke. 


Setelah mendapat pesanan, keduanya menemukan tempat 
duduk.Zhang Heng kemudian memberikan makanan set tersebut 
kepada Tian Tian.Dia meliriknya, melihat bahwa dia tidak punya 
niat untuk menghentikannya.Jadi dia mengulurkan tangan dan 
mengambil bongkahan. 


Dia menunggu dengan sabar sampai dia menghabiskan McNuggets 
ayamnya dan burger keju.Makanan yang melimpah akhirnya 
membuat gadis itu sedikit rileks. 


“Saya tahu bahwa Anda memahami apa yang dikatakan orang di 
sekitar Anda.Saya juga tahu bahwa banyak yang mengatakan hal 
yang sama kepada Anda.Mereka mengatakan bahwa mereka dapat 
membantu menyelesaikan masalah Anda, tetapi pada akhirnya, 
mereka semua gagal memenuhi harapan Anda.Saya dapat 
menjamin Anda kali ini, Ini berbeda.” 


Zhang Heng berhenti.“Apakah Anda percaya atau tidak, saya benar- 
benar mengerti apa yang Anda alami saat ini.Mereka adalah orang 
yang paling dekat dengan Anda di dunia ini, dan Anda tidak ingin 
menyakiti mereka, bukan? Saya bisa melihat di mata Anda.Rasa 
bersalah dan menyalahkan diri sendiri... Anda tidak tahu 
bagaimana menghentikannya, hentikan semua ini.Saya dapat 
membantu Anda, tetapi hanya jika Anda memberi tahu saya apa 
yang terjadi lebih dulu.” 


Zhang Heng menatap mata Tian Tian, "Apakah Anda bertemu orang 
aneh.atau hal yang aneh sebelumnya?”. 


Tian Tian tiba-tiba berhenti dan menatap Zhang Heng.Setelah 
beberapa lama, dia menggelengkan kepalanya.Zhang Heng 
mengerutkan kening dan memutuskan untuk mengubah metode 
yang dia ajukan. 


“Siapa yang meminta Anda untuk menggambar di buku kerja 
Anda?” 


Kali ini, Tian Tian menundukkan kepalanya setelah dia mendengar 
pertanyaan Zhang Heng.Dia jelas tidak ingin menjawab pertanyaan 
seperti ini lagi.Jadi dia diam-diam menggerogoti cheeseburger di 
tangannya. 


Komunikasi di antara mereka pada dasarnya sudah berakhir.Buku- 
buku jari Zhang Heng mengetuk meja, jelas tidak senang dengan 
hasilnya.Dia bisa merasakan bahwa percakapan mereka pasti telah 
memengaruhinya dengan cara tertentu.Mata Tian Tian penuh 
harapan, dan dengan menggelengkan kepalanya, itu adalah bukti 
terbaik bahwa dia akhirnya menanggapi an eksternal. 


Namun, ketika Zhang Heng memindahkan topik ke gambar-gambar 
di buku itu, penjaga Tian Tian segera muncul.Harapannya redup, 
karena mekanisme pertahanannya secara efektif memutus semua 


komunikasi yang telah terjalin. 


Mengapa itu terjadi? 


Jika ada sesuatu yang bekerja dalam kegelapan dan menyebabkan 
kecelakaan demi kecelakaan di rumah, semua orang yang dekat 
dengannya pasti mengalami semacam cedera.Mengapa dia 
menutup-nutupi hal itu? Zhang Heng tahu dia kehilangan sesuatu 
yang penting.Paruh kedua makanan itu selesai dalam 
keheningan.Zhang Heng tahu bahwa dia tidak bisa lagi membuat 
Tian Tian berbicara dengannya, dan dia tidak mendorongnya lebih 
jauh.Keduanya kembali ke rumah setelah itu. 


Sore itu, Tian Tian sedang menyelesaikan pekerjaan rumahnya, dan 
Zhang Heng terus membantu kakeknya membersihkan musim 
semi.Kemajuannya lambat karena penundaan sebelumnya, tetapi 
pada akhirnya, dia akhirnya berhasil menyelesaikan semua 
pembersihan sebelum matahari terbenam. 


Rumah itu sekarang tampak bersih dan baru, yang membuat 
suasana hati kakek baik, 


“Tidak buruk sama sekali.Kamu jauh lebih baik dari ibumu.Ketika 
dia masih kecil, dia bahkan tidak akan membersihkan sebagian 
kecil rumah selama Tahun Baru Imlek.Namun, dalam hal 
mengumpulkan uang Tahun Baru, dia berlari lebih cepat dari siapa 
pun.” 


Zhang Heng mencuci kain terakhir di tangannya dan 
mengembalikannya ke tempatnya. 


“Saya senang Anda puas.” 


“Yang perlu kita lakukan besok adalah menempelkan bait Festival 
Musim Semi di dinding.Setelah itu, kita bisa merayakan Tahun Baru 


bersama orang tuamu begitu mereka kembali.” 


“Bukankah terlalu dini untuk memposting bait Festival Musim 
Semi? Saya pikir kami harus melakukannya pada waktu yang tepat? 
Bukankah kita seharusnya menempelkannya pada tanggal 28 atau 
29 kalender lunar? ” 


Zhang Heng menyeka air dari tangannya. 


“Itu hanya formalitas,” jawab kakek.“Yang paling penting adalah 
menyatukan bait Festival Musim Semi agar lebih hidup.Inilah arti 
sebenarnya dari Tahun Baru Imlek.Tidak masalah saat kita 
menempelkannya di dinding.Tidak ada bedanya bagi saya.” 


Kakek Zhang Heng dulunya adalah seorang ilmuwan, itulah 
sebabnya dia tidak percaya pada apapun yang mistis atau 
mistis.Setelah itu, kakek melanjutkan latihan menulis dengan 
kuas.Saat Zhang Heng membuang sampah, dia melihat sekilas ke 
unit apartemen Tian Tian.Kamar yang menghadap ke area dengan 
banyak tanaman hijau adalah kamarnya, dan meskipun tirai 
ditutup, dia melihat cahaya keluar. 


Dia berdiri di dekat tempat sampah sebentar.Tepat ketika dia 
berbalik untuk pergi, tirai ditutup sedikit, dan celah kecil bisa 
terlihat.Sepasang mata memperhatikan Zhang Heng dengan tenang. 


Di sisi lain, dia tak berniat menyerah dengan penyelidikan.Upaya 
komunikasi sore itu tampaknya tidak efektif, mendorongnya untuk 
mengambil pendekatan yang lebih langsung.Dia memutuskan untuk 
pergi ke rumahnya.Jika pelakunya ada, kemungkinan besar di 
rumah Tian Tian sekarang.Jelas, semua kecelakaan itu terjadi pada 
anggota keluarga Tian Tian. 


Tentu saja, tidak pantas untuk mengetuk pintu sekarang dan 
meminta untuk masuk ke kamarnya.Ada kemungkinan 80Y6 orang 
tuanya akan mengirimnya langsung ke kantor polisi.Dengan 
mengingat hal-hal ini, Zhang Heng menunggu sampai jarum 
penunjuk jam menunjuk ke dua belas.Ketika waktu terhenti, Zhang 
Heng meninggalkan rumah kakeknya dengan mengenakan pakaian 
olahraga. 


Di lantai pertama, pintu depan rumah Tian Tian diamankan dengan 
silinder kunci Kelas-B, dan jendelanya juga dilengkapi dengan 
jaring anti maling.Terbukti, menggunakan kartu angkutan umum 
tidak akan membuka kunci pintu.Sudah saatnya dia menggunakan 
item bernama Evil Wall. 


(Nama: Evil Wall) 


(Nilai: DJ 


(Fungsi: Merekonstruksi partikel dinding.Dapat diubah antara padat 
dan cair.Batas penggunaan: 3| 


Zhang Heng mendekati dinding dan mengeluarkan jari kaki dari 
sakunya.Dia mengira jari kaki yang patah ini akan membusuk, 
tetapi tampilannya tidak jauh berbeda dari saat baru saja 
dipotong.Rasanya aneh di tangan.Zhang Heng kemudian 
menempelkan jari kaki ke dinding dan menulis beberapa huruf 
Slavia dengan sisa darah hitam dari jari kaki.Beberapa saat 
kemudian, tembok mulai mendidih dan meleleh. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.330 


Bab 330: 330 
Bab 330 Mata 


Ketika dinding di depannya mencair, Zhang Heng melangkah 
melintasi tanaman dan berjalan langsung ke kamar Tian Tian. 
Dinding merah muda permen karet kemudian mulai menambal lagi, 
secara bertahap kembali ke bentuk aslinya. Zhang Heng 
menemukan tombol lampu di sebelah kanan. Dia membaliknya, dan 
melihat sekeliling. Dia juga terkejut melihat Tian Tian tidak ada di 
tempat tidur. 


Faktanya, tidak ada seorang pun di seluruh ruangan. Selimut di 
tempat tidur tetap terbuka. Namun, ada sepasang sandal di dekat 
tempat tidur. Zhang Heng mengerutkan kening. Tian Tian harus 
tidur pada jam ini. Tidak mungkin seorang gadis kecil seusianya 
pergi keluar sendirian. Tentunya, keluarganya akan melarangnya, 
dan juga tidak ada cara untuk keluar dari jendela karena petugas 
keamanan menjaganya. Setelah melihat sekeliling, dia memutuskan 
untuk memeriksa tempat tidur dan lemari pakaian di kamar. Kedua 
tempat ini adalah satu-satunya tempat persembunyian yang 
mungkin bisa disembunyikan oleh seorang anak kecil. 


Zhang Heng pertama kali membuka lemari pakaian. Dia 
menemukan pakaian anak-anak, seprai, dan selimut di dalamnya. 
Tas sekolah Disney yang dia berikan kepada Tian Tian kemarin juga 
ada di sana. Jongkok, dia menempelkan pipinya sedekat mungkin 
ke lantai, mengintip ke bawah tempat tidur. Kali ini dia akhirnya 
menemukan sesuatu. 


Tian Tian yang “hilang” bersembunyi di bawah tempat tidur. 
Tubuhnya meringkuk menjadi bola di sudut terjauh, ekspresinya 


terlihat sedikit ketakutan. Zhang Heng juga memperhatikan bahwa 
matanya terbuka lebar, yang berarti matanya tidak tertutup ketika 
jarum penunjuk jam menunjuk ke 12. 


Apa yang dia takuti? 


Mengapa dia harus bersembunyi di sini? 


Apakah ada sesuatu yang akan muncul di kamarnya malam ini? 


Zhang Heng merasa dia sangat dekat dengan jawabannya, jadi dia 
berdiri, memeriksa sekelilingnya untuk melihat apakah dia bisa 
melihat barang yang mencurigakan. Dia memutuskan untuk 
memulai dengan lemari pakaian. Dia menemukan dua kotak 
penyimpanan, di mana satu berisi sertifikat taman kanak-kanak 
Tian Tian dan beberapa karya seni yang dia buat. Yang lainnya 
terutama menyimpan mainan, termasuk boneka Barbie dan 
beruang. Benda-benda ini tampaknya baik-baik saja, dilihat dari 
penampilannya. 


le 


Dia pindah ke meja setelah itu. Di atasnya ada beberapa alat tulis, 
buku pelajaran, dan mainan untuk anak perempuan. Zhang Heng 
kemudian melihat buku catatan Winnie the Pooh. Setelah 
mengganti buku kerja lama Tian Tian, dia mulai mencorat-coret di 
buku catatan ini. 


Karya pertamanya adalah tentang kakeknya yang terkena dudukan 
infus di rumah sakit. Menurut pola sebelumnya, lukisan keduanya 
akan muncul besok. Ketika Zhang Heng membuka buku catatan itu, 
dia melihat gambar baru yang belum pernah dilihat sebelumnya. 
Tampaknya itu telah dilakukan baru-baru ini, di mana seorang 
gadis kecil bersembunyi di bawah tempat tidur tampak sangat 
ketakutan. Jika dia benar, gadis kecil ini seharusnya adalah Tian 


Tian sendiri, dan benda di depannya sepertinya... sebuah mata? 


Mungkinkah ini benda yang telah mendatangkan bencana bagi 
keluarganya? 


Zhang Heng merasakan jejak kejahatan di mata itu, atau setidaknya 
di mata Tian Tian, benda ini jahat. Namun, langkah selanjutnya 
menjadi lebih sederhana. Dia hanya perlu menemukan matanya, 
dan seringnya kecelakaan yang menimpa keluarga Tian Tian bisa 
diatasi. 


Lukisan itu tidak menentukan kapan kecelakaan berikutnya akan 
terjadi, dan dia tidak bisa mengesampingkan apakah makhluk jahat 
itu sudah ada di dalam ruangan. Jika itu masalahnya, maka dia 
harus menemukan cara untuk memasang kamera tersembunyi, 
menunggu selama 24 jam sampai identitas sebenarnya dari 
makhluk jahat itu terungkap. 


Dia sepertinya beruntung malam ini. Dia membutuhkan waktu 
kurang dari satu jam untuk menemukan objek tersebut. 


Itu adalah hiasan kecil aneh yang terbuat dari batu yang tidak biasa 
dan beratnya sekitar seperlima dari berat permata biasa. Selain itu, 
bentuk aslinya tetap dipertahankan, kecuali lubang kecil yang dibor 
di ujungnya. Itu bisa dibuat menjadi kalung, gelang, atau 
gantungan kunci. Di muka batu itu, terukir mata berwarna merah. 
Hal yang aneh adalah tidak peduli dari sudut mana ia dilihat, mata 
itu sepertinya menatap ke arah penampilnya. 


Zhang Heng menemukan benda aneh di bawah bantal Tian Tian, 
dan benda itu sangat cocok dengan mata yang digambar Tian Tian 
di buku itu. Itu juga tampaknya sudah cukup tua. Jadi, untuk 
amannya, Zhang Heng tidak menyentuh “mata” dengan tangannya, 
tahu bahwa itu mungkin dikutuk. Sebagai gantinya, dia merobek 
dua lembar kertas dari buku catatan, membungkusnya, dan 
memasukkannya ke dalam sakunya. 


Pada titik ini, masalah seharusnya sudah berakhir. Selama 
kecelakaan yang sering terjadi pada keluarga Tian Tian, dan dia 
menjauh dari sumber kutukan, kesehatan mentalnya akan 
berangsur-angsur membaik dengan terapi yang dia dapatkan. 


Zhang Heng menghabiskan empat jam lagi untuk memindai seluruh 
rumah Tian Tian. Setelah memastikan tidak ada lagi benda yang 
mencurigakan, dia meninggalkan rumah melalui pintu depan. 


Waktunya 00:45, dan 45 menit telah berlalu sejak berakhirnya 24 
jam ekstra Zhang Heng. Alih-alih pulang, dia berdiri di pinggir 
jalan, mengenakan topeng dan hoodie, menatap KTV yang ada di 
seberangnya. 


Ini adalah alamat yang diberikan oleh bartender kepadanya. 
Seorang pria mabuk berjas memeluk dua wanita menggairahkan 
ketika dia berjalan keluar dari tempat itu, wajahnya terpampang 
lebar. Dia kemudian melompat ke mobil sewaan dan langsung pergi 
ke hotel. Dengan empat penjaga kekar berdiri di luar pintu masuk, 
Zhang Heng mungkin bisa menebak sifat pendirian ini. 


Konon, setelah beberapa kali operasi anti prostitusi, KTV seperti ini 
berusaha menghindari masalah. Para wanita yang bekerja di sana 
hanya diperbolehkan menemani pelanggannya untuk minum. 
Setidaknya tidak ada yang berani membuat kesepakatan di sini. 
Namun, begitu mereka pergi, mereka bebas membuat kesepakatan 
apa pun dengan siapa pun yang mereka inginkan. 


Pria sering kali ingin bersosialisasi, dan di kota mana pun, tempat- 
tempat seperti ini sering kali menikmati bisnis yang bagus. Tentu 
saja, pelanggan mereka tidak terlalu fokus pada bernyanyi. Sama 
seperti bar Sex and the City, tempat-tempat seperti ini adalah 
tempat yang sangat bagus untuk menyamar sebagai pos 
pemeriksaan permainan. 


Zhang Heng tetap memakai topengnya saat dia berjalan ke KTV. 
Penampilannya langsung menarik perhatian keempat penjaga pintu. 
Pria berotot yang sepertinya adalah pemimpin mereka melangkah 
maju. Namun, alih-alih menghentikan Zhang Heng, mereka dengan 
cepat mundur setelah melihat bahwa dia tidak berniat untuk 
berhenti. Zhang Heng memasuki KTV, melewati konter di lobi, dan 
menuju ke kamar pribadi 2306. Namun, kali ini, dua wanita cantik 
dengan kostum kelinci memberi isyarat untuk menghentikan Zhang 
Heng memasuki ruangan. 


Mereka berdua memiliki senyum profesional dan menilai dari 
lengan dan paha mereka yang terbuka, jelas bahwa mereka telah 
dilatih oleh sistem. Ini mengingatkan Zhang Heng pada dua pria 
berteduh yang menjaga tangga besi di lantai pertama Sex and the 
City. Jika penjaga keamanan di luar dipekerjakan oleh KTV, maka 
kedua wanita cantik ini jelas terkait dengan komite perjudian. 


Zhang Heng kemudian menunjukkan nomor pemainnya di 
lengannya. Salah satu wanita tersenyum dan minggir. 


“Saya berharap Anda mendapatkan pengalaman bermain game 
yang menyenangkan malam ini,” kata wanita itu dengan suara yang 
manis. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 330: 330 


Bab 330 Mata 


Ketika dinding di depannya mencair, Zhang Heng melangkah 
melintasi tanaman dan berjalan langsung ke kamar Tian 
Tian.Dinding merah muda permen karet kemudian mulai menambal 
lagi, secara bertahap kembali ke bentuk aslinya.Zhang Heng 
menemukan tombol lampu di sebelah kanan.Dia membaliknya, dan 
melihat sekeliling.Dia juga terkejut melihat Tian Tian tidak ada di 
tempat tidur. 


Faktanya, tidak ada seorang pun di seluruh ruangan.Selimut di 
tempat tidur tetap terbuka.Namun, ada sepasang sandal di dekat 
tempat tidur.Zhang Heng mengerutkan kening.Tian Tian harus tidur 
pada jam ini.Tidak mungkin seorang gadis kecil seusianya pergi 
keluar sendirian.Tentunya, keluarganya akan melarangnya, dan 
juga tidak ada cara untuk keluar dari jendela karena petugas 
keamanan menjaganya.Setelah melihat sekeliling, dia memutuskan 
untuk memeriksa tempat tidur dan lemari pakaian di kamar.Kedua 
tempat ini adalah satu-satunya tempat persembunyian yang 
mungkin bisa disembunyikan oleh seorang anak kecil. 


Zhang Heng pertama kali membuka lemari pakaian.Dia menemukan 
pakaian anak-anak, seprai, dan selimut di dalamnya.Tas sekolah 
Disney yang dia berikan kepada Tian Tian kemarin juga ada di 
sana.Jongkok, dia menempelkan pipinya sedekat mungkin ke lantai, 
mengintip ke bawah tempat tidur.Kali ini dia akhirnya menemukan 
sesuatu. 


Tian Tian yang “hilang” bersembunyi di bawah tempat 
tidur.Tubuhnya meringkuk menjadi bola di sudut terjauh, 
ekspresinya terlihat sedikit ketakutan.Zhang Heng juga 
memperhatikan bahwa matanya terbuka lebar, yang berarti 
matanya tidak tertutup ketika jarum penunjuk jam menunjuk ke 12. 


Apa yang dia takuti? 


Mengapa dia harus bersembunyi di sini? 


Apakah ada sesuatu yang akan muncul di kamarnya malam ini? 


Zhang Heng merasa dia sangat dekat dengan jawabannya, jadi dia 
berdiri, memeriksa sekelilingnya untuk melihat apakah dia bisa 
melihat barang yang mencurigakan.Dia memutuskan untuk 
memulai dengan lemari pakaian.Dia menemukan dua kotak 
penyimpanan, di mana satu berisi sertifikat taman kanak-kanak 
Tian Tian dan beberapa karya seni yang dia buat.Yang lainnya 
terutama menyimpan mainan, termasuk boneka Barbie dan 
beruang.Benda-benda ini tampaknya baik-baik saja, dilihat dari 
penampilannya. 


le 


Dia pindah ke meja setelah itu.Di atasnya ada beberapa alat tulis, 
buku pelajaran, dan mainan untuk anak perempuan.Zhang Heng 
kemudian melihat buku catatan Winnie the Pooh.Setelah mengganti 
buku kerja lama Tian Tian, dia mulai mencorat-coret di buku 
catatan ini. 


Karya pertamanya adalah tentang kakeknya yang terkena dudukan 
infus di rumah sakit.Menurut pola sebelumnya, lukisan keduanya 
akan muncul besok.Ketika Zhang Heng membuka buku catatan itu, 
dia melihat gambar baru yang belum pernah dilihat 
sebelumnya.Tampaknya itu telah dilakukan baru-baru ini, di mana 
seorang gadis kecil bersembunyi di bawah tempat tidur tampak 
sangat ketakutan.Jika dia benar, gadis kecil ini seharusnya adalah 
Tian Tian sendiri, dan benda di depannya sepertinya... sebuah 
mata? 


Mungkinkah ini benda yang telah mendatangkan bencana bagi 
keluarganya? 


Zhang Heng merasakan jejak kejahatan di mata itu, atau setidaknya 
di mata Tian Tian, benda ini jahat.Namun, langkah selanjutnya 
menjadi lebih sederhana.Dia hanya perlu menemukan matanya, dan 


seringnya kecelakaan yang menimpa keluarga Tian Tian bisa 
diatasi. 


Lukisan itu tidak menentukan kapan kecelakaan berikutnya akan 
terjadi, dan dia tidak bisa mengesampingkan apakah makhluk jahat 
itu sudah ada di dalam ruangan.Jika itu masalahnya, maka dia 
harus menemukan cara untuk memasang kamera tersembunyi, 
menunggu selama 24 jam sampai identitas sebenarnya dari 
makhluk jahat itu terungkap. 


Dia sepertinya beruntung malam ini.Dia membutuhkan waktu 
kurang dari satu jam untuk menemukan objek tersebut. 


Itu adalah hiasan kecil aneh yang terbuat dari batu yang tidak biasa 
dan beratnya sekitar seperlima dari berat permata biasa.Selain itu, 
bentuk aslinya tetap dipertahankan, kecuali lubang kecil yang dibor 
di ujungnya.Itu bisa dibuat menjadi kalung, gelang, atau gantungan 
kunci.Di muka batu itu, terukir mata berwarna merah.Hal yang 
aneh adalah tidak peduli dari sudut mana ia dilihat, mata itu 
sepertinya menatap ke arah penampilnya. 


Zhang Heng menemukan benda aneh di bawah bantal Tian Tian, 
dan benda itu sangat cocok dengan mata yang digambar Tian Tian 
di buku itu.Itu juga tampaknya sudah cukup tua.Jadi, untuk 
amannya, Zhang Heng tidak menyentuh “mata” dengan tangannya, 
tahu bahwa itu mungkin dikutuk.Sebagai gantinya, dia merobek 
dua lembar kertas dari buku catatan, membungkusnya, dan 
memasukkannya ke dalam sakunya. 


Pada titik ini, masalah seharusnya sudah berakhir.Selama 
kecelakaan yang sering terjadi pada keluarga Tian Tian, dan dia 
menjauh dari sumber kutukan, kesehatan mentalnya akan 
berangsur-angsur membaik dengan terapi yang dia dapatkan. 


Zhang Heng menghabiskan empat jam lagi untuk memindai seluruh 
rumah Tian Tian.Setelah memastikan tidak ada lagi benda yang 


mencurigakan, dia meninggalkan rumah melalui pintu depan. 


Waktunya 00:45, dan 45 menit telah berlalu sejak berakhirnya 24 
jam ekstra Zhang Heng.Alih-alih pulang, dia berdiri di pinggir jalan, 
mengenakan topeng dan hoodie, menatap KTV yang ada di 
seberangnya. 


Ini adalah alamat yang diberikan oleh bartender 
kepadanya.Seorang pria mabuk berjas memeluk dua wanita 
menggairahkan ketika dia berjalan keluar dari tempat itu, wajahnya 
terpampang lebar.Dia kemudian melompat ke mobil sewaan dan 
langsung pergi ke hotel.Dengan empat penjaga kekar berdiri di luar 
pintu masuk, Zhang Heng mungkin bisa menebak sifat pendirian 
ini. 


Konon, setelah beberapa kali operasi anti prostitusi, KTV seperti ini 
berusaha menghindari masalah.Para wanita yang bekerja di sana 
hanya diperbolehkan menemani pelanggannya untuk 
minum.Setidaknya tidak ada yang berani membuat kesepakatan di 
sini.Namun, begitu mereka pergi, mereka bebas membuat 
kesepakatan apa pun dengan siapa pun yang mereka inginkan. 


Pria sering kali ingin bersosialisasi, dan di kota mana pun, tempat- 
tempat seperti ini sering kali menikmati bisnis yang bagus.Tentu 
saja, pelanggan mereka tidak terlalu fokus pada bernyanyi.Sama 
seperti bar Sex and the City, tempat-tempat seperti ini adalah 
tempat yang sangat bagus untuk menyamar sebagai pos 
pemeriksaan permainan. 


Zhang Heng tetap memakai topengnya saat dia berjalan ke 
KTV.Penampilannya langsung menarik perhatian keempat penjaga 
pintu.Pria berotot yang sepertinya adalah pemimpin mereka 
melangkah maju.Namun, alih-alih menghentikan Zhang Heng, 
mereka dengan cepat mundur setelah melihat bahwa dia tidak 
berniat untuk berhenti.Zhang Heng memasuki KTV, melewati 
konter di lobi, dan menuju ke kamar pribadi 2306.Namun, kali ini, 
dua wanita cantik dengan kostum kelinci memberi isyarat untuk 


menghentikan Zhang Heng memasuki ruangan. 


Mereka berdua memiliki senyum profesional dan menilai dari 
lengan dan paha mereka yang terbuka, jelas bahwa mereka telah 
dilatih oleh sistem.Ini mengingatkan Zhang Heng pada dua pria 
berteduh yang menjaga tangga besi di lantai pertama Sex and the 
City.Jika penjaga keamanan di luar dipekerjakan oleh KTV, maka 
kedua wanita cantik ini jelas terkait dengan komite perjudian. 


Zhang Heng kemudian menunjukkan nomor pemainnya di 
lengannya.Salah satu wanita tersenyum dan minggir. 


“Saya berharap Anda mendapatkan pengalaman bermain game 
yang menyenangkan malam ini,” kata wanita itu dengan suara yang 
manis. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.331 


Bab 331: 331 
Bab 331 Cinta Pertama yang Berdebar-debar 


Zhang Heng selalu mengambil bagian dalam misi barunya di Sex 
and the City. Ini adalah pertama kalinya dia mengunjungi pos 
pemeriksaan permainan lain. Baru kemudian dia menyadari bahwa 
setiap pos pemeriksaan ditata dengan sangat berbeda. 


Ketika menyangkut suasananya, pos pemeriksaan bartender wanita 
tampak seperti ruang VIP di bandara. Itu memiliki suasana yang 
sangat menggoda, dan bahkan ada wanita berpakaian minim yang 
duduk di setiap dek. Dekorasinya juga sangat mirip dengan rumah 
bordil Jepang, dengan pencahayaan redup dan musik psikedelik. 


“Aku belum pernah melihatmu, tapi kamu tidak terlihat seperti 
pendatang baru. Anda di rumah untuk Tahun Baru Imlek, bukan? 
Ada yang bisa saya bantu? ” Seorang paman dengan celana pantai 
berdiri dari belakang kasir, berbicara kepada Zhang Heng dengan 
sebatang rokok di mulut. Dia tampaknya satu-satunya orang yang 
bertanggung jawab atas pos pemeriksaan ini. Zhang Heng bisa 
dengan jelas melihat wajahnya dan gadis-gadis di geladak. 


Jauh dari wajah dingin bartender, paman di pos pemeriksaan ini 
hangat dan ramah. Dia berjalan mendekat, meletakkan tangannya 
di bahu Zhang Heng, dan berkata dengan sungguh-sungguh, 
“Karena ini pertama kalinya Anda di sini, izinkan saya untuk 
memperkenalkan Anda pada layanan perawatan pemain khusus 
kami — Heartthrobbing First Love. ” 


“Ini adalah layanan eksklusif yang hanya ditawarkan oleh pos 


pemeriksaan kami. Yang perlu Anda lakukan hanyalah membayar 
satu poin permainan untuk layanan tersebut. Anda dapat melihat 
keindahan di sana... mengulurkan tangan Anda dan menyapa 
mereka. ” 


Paman itu menatap Zhang Heng dengan tatapan yang membesarkan 
hati, namun tidak mendapat tanggapan. Tidak berkecil hati karena 
kurangnya minat, dia menepuk bahu Zhang Heng sekali lagi. 
Ketukan antusias pria itu menyebabkan abu rokoknya jatuh di bahu 
Zhang Heng. 


“Betul sekali . Saya tahu ada hal-hal tertentu yang tidak bisa Anda 
lepaskan. Banyak anak muda yang ketinggalan menemukan cinta 
sejati karena itu. Ini adalah permainan untuk pemberani. Setiap 
putaran permainan, setiap pencarian yang Anda ikuti, diisi dengan 
krisis. Sebagai pemain, Anda harus menikmatinya selagi Anda 
masih bisa. Ketika Anda akan menendang ember, mengetahui 
bahwa Anda bahkan belum menyentuh tangan seorang gadis adalah 
hal terakhir yang ingin Anda pikirkan, bukan? Anda juga tidak 
ingin mati menyesali Anda tidak bisa menyatakan cinta Anda 
kepada gadis yang Anda sukai. Mungkin kemudian, Anda mungkin 
akan mati dalam kematian yang menyakitkan dengan semua 
penyesalan di hati Anda. ” 


Paman itu berkomitmen penuh pada pekerjaannya, dan sepertinya 
apa pun yang dia katakan menyentuh bagian lembut hatinya. 
Matanya mulai berkaca-kaca. 


“Layanan yang kami sediakan di pos pemeriksaan kami adalah 
untuk membantu para pemain mengatasi frustrasi semacam ini. 
Anda bisa melihat banyak wanita di depan Anda. Anda dapat 
memilih cinta pertama Anda di sini. Ini Cindy, dan dia sangat 
dewasa. ” 


Segera setelah itu, gadis bernama Cindy melambaikan tangannya ke 
arah Zhang Heng. 


“Bei Bei, gadismu di sebelah. Bisakah kamu merasakan matahari 
menyinarimu? ” Gadis bernama Bei Bei itu memasukkan permen 
karet ke dalam mulutnya. 


“Jia Jia... kucing liar sejati! Dia terkenal dengan twerking-nya. Dia 
favorit pribadiku. Yang ini pasti akan menjadi cinta pertama Anda 
yang paling berkesan. ” 


“Sebelum Anda mengatakan apa pun, saya tahu apa yang Anda 
pikirkan. Meskipun Anda seorang kekasih yang berpengalaman dan 
tidak menyesal dengan cinta pertama Anda, para wanita kami dapat 
mengobrol dengan Anda sebelum Anda memulai permainan. 
Mereka akan bersama Anda melalui saat-saat tersiksa Anda dan 
membantu Anda menyesuaikan kondisi mental Anda sehingga Anda 
dapat mengatasi tantangan berikutnya. Percayalah kepadaku . Satu 
poin permainan Anda pasti tidak akan disia-siakan. ” 


Zhang Heng akhirnya menemukan kesempatan untuk berbicara, “... 
sebenarnya, saya tidak di sini untuk bermain game malam ini. ” 


Paman itu mengangguk, wajahnya menunjukkan ekspresi aku- 
mengerti-kamu. 


“Sejak kapan tempat kita menjadi begitu terkenal? Tentu saja, Anda 
dipersilakan untuk datang dan bersenang-senang dengan para 
wanita. Tidak mungkin membawa mereka keluar untuk malam ini, 
tapi harga kami adalah... ” 


Zhang Heng harus menyela pamannya untuk menghindari topik 
tersebut mengarah ke arah yang aneh. “Saya di sini untuk 
merepotkan Anda untuk mengidentifikasi sesuatu untuk saya. Dia 
kemudian mengeluarkan perhiasan mata yang dibungkus dengan 
dua lembar kertas dari sakunya. 


“Identifikasi. Oh, oh, oh... tunggu sebentar! ” Paman kembali ke 


kasir dan berjongkok sebentar. Dia kemudian mulai bergumam, “Di 
mana sekumpulan kotak tulewood yang baru saja saya beli?” 


Gadis bernama Jia Jia mengeluarkan sebatang rokok wanita dan 
memasukkannya ke dalam mulutnya. Dia kemudian meninggalkan 
dek, berjalan ke kasir, dan menyalakannya dengan korek api. Dia 
berhenti sejenak sebelum berbicara dengan pamannya. 


“Bukankah kamu membuang kotak-kotak rusak milikmu itu di 
bawah dek keempat?” 


Meniup asap ke arah Zhang Heng, dia melihat ke arahnya. “Aku 
suka jam Mu . Ini nomorku . Anda dapat mengabaikan idiot itu dan 
menghubungi saya secara langsung. ” 


“Hei, aku dengar itu! Apa yang Anda lakukan bertentangan dengan 
kesepakatan awal kami. “” Jangan konyol. Kami bukanlah mitra 
dalam bentuk apa pun. Anda harus mengandalkan saudara 
perempuan saya untuk membantu Anda mendapatkan poin game. 
Mereka bisa hidup sangat baik tanpamu di era di mana hiburan 
adalah segalanya. “Paman dengan celana pantai tidak terlihat baik 
setelah mendengar apa yang dia katakan. 


“Kamu sangat jahat,” gumamnya. 


Setelah itu, dia berjalan ke Zhang Heng dengan sekantong kotak 
kayu tulen dan mengambil permata itu dari Zhang Heng. 


“Saya harus berurusan dengan beberapa hal selama Festival Musim 
Semi. Anda hanya akan mendapatkan hasil identifikasi setelah lima 
hari. Apakah kamu tidak apa-apa? Tentu saja, Anda dapat 
membayar dua kali lipat poin permainan dan memilih layanan 
ekspres. Jika Anda memilih opsi itu, Anda bisa mendapatkannya 
segera besok malam, tetapi Anda harus datang dan 
mendapatkannya sendiri. ” 


Kurangnya minat Zhang Heng pada pelayanan tampaknya 
mengecewakan pamannya. Namun, dia menangani permintaan 
kliennya secara profesional karena dia melihat peluang berbeda 
muncul dengan sendirinya. 


“Layanan reguler baik-baik saja,” kata Zhang Heng 


Sekarang masalah keluarga Tian Tian terpecahkan, barang ini 
seperti bonus baginya. Karena masalah ini pada dasarnya sudah 
selesai sekarang, tidak perlu terburu-buru. 


“Oke, ini kartu nama saya. Jika Anda membutuhkan layanan apa 
pun di kota ini, Anda selalu dapat menghubungi saya. Setelah itu, 
paman itu mengedipkan mata pada Zhang Heng lagi. “Tentu saja, 
Anda juga dapat menghubungi saya jika Anda berubah pikiran. ” 


“Itu tidak akan terjadi, saya khawatir. ” 


Zhang Heng menerima kartu tersebut dan meninggalkan pos 
pemeriksaan permainan. 


Setelah berjalan-jalan sebentar, memastikan tidak ada yang 
mengikutinya, Zhang Heng berbelok ke arah yang benar dan 
kembali ke rumah. Dia dengan hati-hati membuka pintu dan 
langsung pergi tidur. Keesokan paginya, Zhang Heng terbangun 
oleh dengungan mesin susu kedelai. Dia mencuci wajahnya dan 
keluar dengan sikat gigi di mulutnya. Kakek sudah meletakkan kue 
gula goreng dan Youtiao di atas meja. Pada saat yang sama, susu 
kedelai yang mengepul juga siap. 


“Orang tuamu akan pulang malam ini. Setelah kita selesai 
memasang bait Festival Musim Semi pagi ini, kita bisa mengunjungi 
supermarket di sore hari. Apakah ada yang kami butuhkan di 
rumah? ” 


“Tidak masalah . Saya pikir Anda sudah cukup siap. Faktanya, 
lemari es kita penuh sesak. Bahkan jika dunia berakhir sekarang, 
makanan di sana cukup untuk bertahan bagi kami berempat 
sebulan, "Zhang Heng berkata sambil menyikat giginya. 


“Nenekmu selalu berkata bahwa lebih baik aman daripada 
menyesal. Oh iya... saya hampir lupa. Kacang, ibumu mencintai 
mereka sejak dia masih kecil. Dia bisa makan setidaknya tiga 
bungkus setiap Tahun Baru Imlek. Saya akan membelinya nanti. ” 


“Kakek... dia 44 tahun. ” 


“Jadi apa, di mataku, dia akan selalu menjadi anak-anak. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 331 Cinta Pertama yang Berdebar-debar 


Zhang Heng selalu mengambil bagian dalam misi barunya di Sex 
and the City.Ini adalah pertama kalinya dia mengunjungi pos 
pemeriksaan permainan lain.Baru kemudian dia menyadari bahwa 
setiap pos pemeriksaan ditata dengan sangat berbeda. 


Ketika menyangkut suasananya, pos pemeriksaan bartender wanita 
tampak seperti ruang VIP di bandara.Itu memiliki suasana yang 
sangat menggoda, dan bahkan ada wanita berpakaian minim yang 
duduk di setiap dek.Dekorasinya juga sangat mirip dengan rumah 


bordil Jepang, dengan pencahayaan redup dan musik psikedelik. 


“Aku belum pernah melihatmu, tapi kamu tidak terlihat seperti 
pendatang baru.Anda di rumah untuk Tahun Baru Imlek, bukan? 
Ada yang bisa saya bantu? ” Seorang paman dengan celana pantai 
berdiri dari belakang kasir, berbicara kepada Zhang Heng dengan 
sebatang rokok di mulut.Dia tampaknya satu-satunya orang yang 
bertanggung jawab atas pos pemeriksaan ini.Zhang Heng bisa 
dengan jelas melihat wajahnya dan gadis-gadis di geladak. 


Jauh dari wajah dingin bartender, paman di pos pemeriksaan ini 
hangat dan ramah.Dia berjalan mendekat, meletakkan tangannya di 
bahu Zhang Heng, dan berkata dengan sungguh-sungguh, “Karena 
ini pertama kalinya Anda di sini, izinkan saya untuk 
memperkenalkan Anda pada layanan perawatan pemain khusus 
kami — Heartthrobbing First Love.” 


“Ini adalah layanan eksklusif yang hanya ditawarkan oleh pos 
pemeriksaan kami.Yang perlu Anda lakukan hanyalah membayar 
satu poin permainan untuk layanan tersebut.Anda dapat melihat 
keindahan di sana... mengulurkan tangan Anda dan menyapa 
mereka.” 


Paman itu menatap Zhang Heng dengan tatapan yang membesarkan 
hati, namun tidak mendapat tanggapan.Tidak berkecil hati karena 
kurangnya minat, dia menepuk bahu Zhang Heng sekali 
lagi.Ketukan antusias pria itu menyebabkan abu rokoknya jatuh di 
bahu Zhang Heng. 


“Betul sekali.Saya tahu ada hal-hal tertentu yang tidak bisa Anda 
lepaskan.Banyak anak muda yang ketinggalan menemukan cinta 
sejati karena itu.Ini adalah permainan untuk pemberani.Setiap 
putaran permainan, setiap pencarian yang Anda ikuti, diisi dengan 
krisis.Sebagai pemain, Anda harus menikmatinya selagi Anda masih 
bisa.Ketika Anda akan menendang ember, mengetahui bahwa Anda 
bahkan belum menyentuh tangan seorang gadis adalah hal terakhir 
yang ingin Anda pikirkan, bukan? Anda juga tidak ingin mati 


menyesali Anda tidak bisa menyatakan cinta Anda kepada gadis 
yang Anda sukai.Mungkin kemudian, Anda mungkin akan mati 
dalam kematian yang menyakitkan dengan semua penyesalan di 
hati Anda.” 


Paman itu berkomitmen penuh pada pekerjaannya, dan sepertinya 
apa pun yang dia katakan menyentuh bagian lembut 
hatinya.Matanya mulai berkaca-kaca. 


“Layanan yang kami sediakan di pos pemeriksaan kami adalah 
untuk membantu para pemain mengatasi frustrasi semacam 
ini.Anda bisa melihat banyak wanita di depan Anda.Anda dapat 
memilih cinta pertama Anda di sini.Ini Cindy, dan dia sangat 
dewasa.” 


Segera setelah itu, gadis bernama Cindy melambaikan tangannya ke 
arah Zhang Heng. 


“Bei Bei, gadismu di sebelah.Bisakah kamu merasakan matahari 
menyinarimu? ” Gadis bernama Bei Bei itu memasukkan permen 
karet ke dalam mulutnya. 


“Jia Jia... kucing liar sejati! Dia terkenal dengan twerking-nya.Dia 
favorit pribadiku.Yang ini pasti akan menjadi cinta pertama Anda 
yang paling berkesan.” 


“Sebelum Anda mengatakan apa pun, saya tahu apa yang Anda 
pikirkan.Meskipun Anda seorang kekasih yang berpengalaman dan 
tidak menyesal dengan cinta pertama Anda, para wanita kami dapat 
mengobrol dengan Anda sebelum Anda memulai permainan.Mereka 
akan bersama Anda melalui saat-saat tersiksa Anda dan membantu 
Anda menyesuaikan kondisi mental Anda sehingga Anda dapat 
mengatasi tantangan berikutnya.Percayalah kepadaku.Satu poin 
permainan Anda pasti tidak akan disia-siakan.” 


Zhang Heng akhirnya menemukan kesempatan untuk berbicara, “... 
sebenarnya, saya tidak di sini untuk bermain game malam ini.” 


Paman itu mengangguk, wajahnya menunjukkan ekspresi aku- 
mengerti-kamu. 


“Sejak kapan tempat kita menjadi begitu terkenal? Tentu saja, Anda 
dipersilakan untuk datang dan bersenang-senang dengan para 
wanita. Tidak mungkin membawa mereka keluar untuk malam ini, 
tapi harga kami adalah... ” 


Zhang Heng harus menyela pamannya untuk menghindari topik 
tersebut mengarah ke arah yang aneh.“Saya di sini untuk 
merepotkan Anda untuk mengidentifikasi sesuatu untuk saya.Dia 
kemudian mengeluarkan perhiasan mata yang dibungkus dengan 
dua lembar kertas dari sakunya. 


“Identifikasi.Oh, oh, oh... tunggu sebentar! ” Paman kembali ke 
kasir dan berjongkok sebentar.Dia kemudian mulai bergumam, “Di 
mana sekumpulan kotak tulewood yang baru saja saya beli?” 


Gadis bernama Jia Jia mengeluarkan sebatang rokok wanita dan 
memasukkannya ke dalam mulutnya.Dia kemudian meninggalkan 
dek, berjalan ke kasir, dan menyalakannya dengan korek api.Dia 
berhenti sejenak sebelum berbicara dengan pamannya. 


“Bukankah kamu membuang kotak-kotak rusak milikmu itu di 
bawah dek keempat?” 


Meniup asap ke arah Zhang Heng, dia melihat ke arahnya.“Aku 
suka jam Mu.Ini nomorku.Anda dapat mengabaikan idiot itu dan 
menghubungi saya secara langsung.” 


“Hei, aku dengar itu! Apa yang Anda lakukan bertentangan dengan 
kesepakatan awal kami.“” Jangan konyol.Kami bukanlah mitra 


dalam bentuk apa pun.Anda harus mengandalkan saudara 
perempuan saya untuk membantu Anda mendapatkan poin 
game.Mereka bisa hidup sangat baik tanpamu di era di mana 
hiburan adalah segalanya. “Paman dengan celana pantai tidak 
terlihat baik setelah mendengar apa yang dia katakan. 


“Kamu sangat jahat,” gumamnya. 


Setelah itu, dia berjalan ke Zhang Heng dengan sekantong kotak 
kayu tulen dan mengambil permata itu dari Zhang Heng. 


“Saya harus berurusan dengan beberapa hal selama Festival Musim 
Semi.Anda hanya akan mendapatkan hasil identifikasi setelah lima 
hari.Apakah kamu tidak apa-apa? Tentu saja, Anda dapat 
membayar dua kali lipat poin permainan dan memilih layanan 
ekspres.Jika Anda memilih opsi itu, Anda bisa mendapatkannya 
segera besok malam, tetapi Anda harus datang dan 
mendapatkannya sendiri.” 


Kurangnya minat Zhang Heng pada pelayanan tampaknya 
mengecewakan pamannya.Namun, dia menangani permintaan 
kliennya secara profesional karena dia melihat peluang berbeda 
muncul dengan sendirinya. 


“Layanan reguler baik-baik saja,” kata Zhang Heng 


Sekarang masalah keluarga Tian Tian terpecahkan, barang ini 
seperti bonus baginya.Karena masalah ini pada dasarnya sudah 
selesai sekarang, tidak perlu terburu-buru. 


“Oke, ini kartu nama saya.Jika Anda membutuhkan layanan apa 
pun di kota ini, Anda selalu dapat menghubungi saya.Setelah itu, 
paman itu mengedipkan mata pada Zhang Heng lagi. “Tentu saja, 
Anda juga dapat menghubungi saya jika Anda berubah pikiran.” 


“Itu tidak akan terjadi, saya khawatir.” 


Zhang Heng menerima kartu tersebut dan meninggalkan pos 
pemeriksaan permainan. 


Setelah berjalan-jalan sebentar, memastikan tidak ada yang 
mengikutinya, Zhang Heng berbelok ke arah yang benar dan 
kembali ke rumah.Dia dengan hati-hati membuka pintu dan 
langsung pergi tidur.Keesokan paginya, Zhang Heng terbangun oleh 
dengungan mesin susu kedelai.Dia mencuci wajahnya dan keluar 
dengan sikat gigi di mulutnya.Kakek sudah meletakkan kue gula 
goreng dan Youtiao di atas meja.Pada saat yang sama, susu kedelai 
yang mengepul juga siap. 


“Orang tuamu akan pulang malam ini.Setelah kita selesai 
memasang bait Festival Musim Semi pagi ini, kita bisa mengunjungi 
supermarket di sore hari.Apakah ada yang kami butuhkan di 
rumah? ” 


“Tidak masalah.Saya pikir Anda sudah cukup siap.Faktanya, lemari 
es kita penuh sesak.Bahkan jika dunia berakhir sekarang, makanan 
di sana cukup untuk bertahan bagi kami berempat sebulan, "Zhang 
Heng berkata sambil menyikat giginya. 


“Nenekmu selalu berkata bahwa lebih baik aman daripada 
menyesal.Oh iya... saya hampir lupa.Kacang, ibumu mencintai 
mereka sejak dia masih kecil.Dia bisa makan setidaknya tiga 
bungkus setiap Tahun Baru Imlek.Saya akan membelinya nanti.” 


“Kakek... dia 44 tahun.” 


“Jadi apa, di mataku, dia akan selalu menjadi anak-anak.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.332 


Bab 332: 332 
Bab 332 Berlebihan 


Zhang Heng menempelkan bait Festival Musim Semi dan kata Fw' 
(kemakmuran dalam bahasa mandarin) di depan setiap pintu, 
mundur selangkah untuk memastikannya sejajar dengan benar. 


Satu hal yang tidak dapat dia pahami adalah bahwa dengan 
ledakan ekonomi yang terus menerus, produk konsumen terus 
ditingkatkan, tidak hanya dari segi fungsi tetapi juga dalam desain. 
Bagian ini telah menjadi semakin penting seiring berlalunya waktu. 
Namun, bait Festival Musim Semi selamanya begitu mencolok. 
Karena itu akan menjadi Tahun Anjing, mal dan kios pinggir jalan 
telah memasukkan elemen anjing ke dalam bait Festival Musim 
Semi mereka. Desain mereka, bagaimanapun, agak dipertanyakan. 
Gambar kartun terlihat hampir persis seperti yang mereka lakukan 
sepuluh tahun yang lalu, dan semua orang sepertinya sudah 
terbiasa dengan gaya mencolok ini. 


Secara umum diterima bahwa jika bait tidak terlalu mencolok dan 
norak, bait tersebut tidak akan cukup tradisional. Faktanya, bait 
Festival Musim Semi tradisional berabad-abad yang lalu tidak 
menampilkan elemen kartun yang berantakan ini. 


Seorang gadis kecil berlari ke Zhang Heng saat dia menempelkan 
bait. Dia mengetuk rumah Tian Tian, yang terletak di seberang 
rumah kakeknya. Dia tampak seperti teman sekelasnya dan 
disambut dengan hangat di rumah oleh ibu Tian Tian. Ini 
sepertinya menegaskan bahwa Tian Tian memang sangat populer di 
sekolah. 


Ketika teman sekelas Tian Tian mendengar tentang kemalangan 


yang menimpa keluarganya dari ibunya, banyak dari mereka datang 
berkunjung. Mereka memberinya dorongan yang sangat dibutuhkan 
dan berharap dia cepat sembuh, juga meyakinkan dia bahwa dia 
akan segera keluar dari hutan. Selain itu, kerabatnya juga berada di 
sisinya, dengan penuh semangat mencari kesembuhan. 


Sekarang Zhang Heng telah menemukan dan menghilangkan 
sumber perilaku anti-sosial Tian Tian, keluarganya seharusnya 
dapat menikmati Festival Musim Semi yang damai dan bahagia. 


Orang tua Zhang Hen diharapkan mendarat pada pukul tujuh dua 
puluh malam. Saat Festival Musim Semi semakin dekat, banyak 
sekali orang yang bergerak. Untuk menghindari terjebak dalam 
kemacetan lalu lintas dan kurangnya tempat parkir, Zhang Heng 
meninggalkan rumah bersama kakeknya satu setengah jam 
sebelumnya. 


Meski begitu, ketika mereka akhirnya tiba di bandara, sebuah 
tumpukan panjang menghalangi jalan, dengan beberapa mobil 
saling menabrak seperti kartu domino. Untungnya, tidak ada yang 
terluka, dan pada saat polisi lalu lintas selesai menangani 
kecelakaan itu, tidak banyak waktu tersisa. Kebetulan 
penerbangannya juga tertunda. Jadi, meski kakek dan cucu sudah 
dua kali mengitari tempat parkir bandara, pesawat masih belum 
mendarat. 


Kakek mengenakan pakaian yang sangat formal malam ini, 
mengenakan setelan kulit Prancis berusia 20 tahun dengan rambut 
yang disisir rapi. Meskipun dia sering mengungkapkan 
ketidakpuasannya terhadap putri dan menantunya, ini adalah 
pertama kalinya dalam tiga tahun mereka bertemu satu sama lain. 
Reuni ini jelas sangat penting baginya. 


Keduanya menerobos kerumunan, dan ketika mereka akhirnya tiba 
di gerbang penjemputan, itu penuh sesak. Seperti Zhang Heng dan 
kakeknya, kebanyakan dari mereka menunggu kerabat mereka. 
Beberapa bahkan mengangkat tanda. 


Tidak ada lagi kursi tersisa di pintu penjemputan. Zhang Heng 
melihat arloji di pergelangan tangannya. Meski sempat terjadi 
penundaan lalu lintas, penerbangan juga ditunda selama 30 menit. 
Termasuk waktu yang dibutuhkan untuk pengambilan bagasi, itu 
berarti Zhang Heng dan kakeknya harus menunggu di sini 
setidaknya selama empat puluh menit. 


Merasa bahwa penantian panjang mungkin membebani pria tua itu, 
Zhang Heng berkata, “Mengapa Anda tidak kembali ke mobil? Saya 
akan tinggal di sini dan menunggu. ” 


“Jangan khawatirkan aku, aku belum setua itu. Saya tidak 
berpakaian seperti ini jadi saya bisa duduk di dalam mobil, "kata 
Kakek sambil menggelengkan kepalanya. 


“Baik . Kalau begitu aku akan mengambilkan minuman untuk kita. 
Apa yang akan Anda suka?” 


“Air akan berhasil. ” 


Zhang Heng menerobos kerumunan massa lagi untuk mencapai 
toko serba ada. Dia mengambil dua botol Ganten “ dari rak, dan 
saat kasir, kasir mengambil 24 yuan dari Alipay “ miliknya. 


AKU AKU AKU AKU 


Menjual air mineral di bandara mungkin lebih menguntungkan 
daripada menjual obat bius. 


Begitu Zhang Heng membayar airnya, keributan mulai terjadi di 
gerbang penjemputan. 


Saat liburan, arus orang di bandara meroket. Karena padatnya 


tempat itu, hampir tidak mungkin untuk menghindari kontak fisik 
dengan orang lain. Ternyata seorang pria telah memanfaatkan 
kesempatan untuk menyandarkan tubuhnya pada seorang wanita 
muda. Dia memegang majalah di satu tangan, mencegah siapa pun 
melihat apa yang dia lakukan dengan tangan lainnya. 


Wanita muda itu menyadarinya dan dengan cepat menjauh, tetapi 
segera setelah itu, pria itu bersandar padanya lagi. Wanita itu jelas 
sedikit gelisah, tetapi karena dia terlalu malu untuk berbicara atau 
tidak yakin apakah itu tidak disengaja, dia hanya berjalan sedikit 
lebih jauh lagi. Pria itu, bagaimanapun, cukup pintar untuk tidak 
menginjak penggaruk yang sama dua kali. Melihat wanita itu telah 
disiagakan, dia dengan cepat mengubah target. 


Begitu dia mendekati korban berikutnya, sebuah suara serius 
datang dari belakangnya. “Anak muda, bagaimana kamu bisa begitu 
hina di usia yang begitu muda? Apakah keluargamu tahu tentang 
ini? ” 


Pria itu berbalik dan melihat seorang pria tua berambut abu-abu 
berusia enam puluhan. Dia mengenakan jaket jadul abu-abu dengan 
sweter wol di bawahnya. Sepatunya juga dipoles dengan baik. 


“Gila!” pria cabul itu mengutuk. Ketika dia melihat orang-orang 
menatapnya, terutama gadis yang “tidak sengaja' dia sentuh 
sebelumnya, dia memelototi pria usil itu dengan curiga sebelum 
berbalik untuk pergi. 


Seseorang, bagaimanapun, melangkah di depannya. Itu adalah 
seorang pria muda yang terlihat seperti seorang siswa dan 
memegang dua botol air. 


Pria itu sudah dalam amarah dan terburu-buru untuk pergi. Saat ini 
terjadi, rasa malunya tiba-tiba berubah menjadi kemarahan. Dia 
hendak menyuruh pemuda itu untuk marah, tetapi ketika mata 
mereka bertemu, dia merasakan dingin yang aneh di dalam hatinya, 


dan dia sepertinya tidak bisa mengeluarkan kata-kata. 


Saat itu, dia melihat dua penjaga keamanan yang tampak tegas 
datang ke arah mereka. “Apa yang sedang kamu lakukan?!” mereka 
berteriak. 


Kepanikan dengan cepat menyebar ke seluruh wajah pria itu. 


Orang tua usil itu sudah berjalan menuju penjaga. “Kamerad, dia 
meraba-raba seorang wanita. Saya melihatnya .” 


Para penjaga mengangguk. “Serahkan pada kami, Pak. Mereka 
kemudian menghampiri pria itu dan berkata, “Silakan jalan-jalan 
dengan kami, Pak. ” 


“Mengapa? Saya tidak melakukan apapun! Jangan dengarkan 
omong kosongnya. Lihatlah dia, dia sudah tua. Dia bahkan tidak 
bisa melihat dengan baik, ”pria itu mendesis. 


“Visi saya masih 1. 0. Saya bahkan tidak perlu kacamata baca untuk 
membaca koran, ”balas lelaki tua itu. 


“Silakan ikut dengan kami. Jika Anda benar-benar tidak melakukan 
apa-apa, kamera pengintai akan membuktikan bahwa Anda tidak 
bersalah, "kata penjaga itu dengan sopan. 


Pria itu melihat ke perutnya dan menyadari bahwa dia tidak bisa 
lari dari penjaga yang kokoh, dia dengan enggan pergi bersama 
mereka. 


Zhang Heng mengangguk pada seorang gadis yang berada di 
kejauhan. Dia berdiri di depannya di antrian kasir sebelumnya, dan 
ketika Zhang Heng melihat keributan itu, dia memintanya untuk 
meminta bantuan. Khawatir kakeknya akan diintimidasi, dia 


bergegas ke tempat kejadian. Sekarang setelah masalah 
terselesaikan, dia pergi untuk berterima kasih kepada gadis itu. 
Kemudian, dia berjalan ke arah pria tua itu. “Lumayan, pedang 
yang bagus selalu tajam. ” 


“Jika hal seperti itu terjadi di masa lalu, dia akan diarak di 
jalanan!” kata kakeknya dengan nada muram. “Saya sudah tua. 
Bahkan jika dia menantangku, dia tidak akan berani melakukan 
apapun. Mengapa Anda menghalangi jalannya? Itu berlebihan. ” 


“Tidak akan ada waktu berikutnya,” Zhang Heng tersenyum, tidak 
menawarkan penjelasan apapun. 


Catatan kaki: 


Ganten: a. k. a Baishuishan dalam bahasa mandarin, merek air 
kemasan Cina premium. 


Alipay: platform pembayaran seluler dan online pihak ketiga. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 332: 332 Bab 332 Berlebihan 


Zhang Heng menempelkan bait Festival Musim Semi dan kata Fw' 
(kemakmuran dalam bahasa mandarin) di depan setiap pintu, 
mundur selangkah untuk memastikannya sejajar dengan benar. 


Satu hal yang tidak dapat dia pahami adalah bahwa dengan 
ledakan ekonomi yang terus menerus, produk konsumen terus 
ditingkatkan, tidak hanya dari segi fungsi tetapi juga dalam 
desain.Bagian ini telah menjadi semakin penting seiring berlalunya 
waktu.Namun, bait Festival Musim Semi selamanya begitu 
mencolok.Karena itu akan menjadi Tahun Anjing, mal dan kios 
pinggir jalan telah memasukkan elemen anjing ke dalam bait 
Festival Musim Semi mereka.Desain mereka, bagaimanapun, agak 
dipertanyakan.Gambar kartun terlihat hampir persis seperti yang 
mereka lakukan sepuluh tahun yang lalu, dan semua orang 
sepertinya sudah terbiasa dengan gaya mencolok ini. 


Secara umum diterima bahwa jika bait tidak terlalu mencolok dan 
norak, bait tersebut tidak akan cukup tradisional.Faktanya, bait 
Festival Musim Semi tradisional berabad-abad yang lalu tidak 
menampilkan elemen kartun yang berantakan ini. 


Seorang gadis kecil berlari ke Zhang Heng saat dia menempelkan 
bait.Dia mengetuk rumah Tian Tian, yang terletak di seberang 
rumah kakeknya.Dia tampak seperti teman sekelasnya dan 
disambut dengan hangat di rumah oleh ibu Tian Tian.Ini sepertinya 
menegaskan bahwa Tian Tian memang sangat populer di sekolah. 


Ketika teman sekelas Tian Tian mendengar tentang kemalangan 
yang menimpa keluarganya dari ibunya, banyak dari mereka datang 
berkunjung.Mereka memberinya dorongan yang sangat dibutuhkan 
dan berharap dia cepat sembuh, juga meyakinkan dia bahwa dia 
akan segera keluar dari hutan.Selain itu, kerabatnya juga berada di 
sisinya, dengan penuh semangat mencari kesembuhan. 


Sekarang Zhang Heng telah menemukan dan menghilangkan 
sumber perilaku anti-sosial Tian Tian, keluarganya seharusnya 
dapat menikmati Festival Musim Semi yang damai dan bahagia. 


Orang tua Zhang Hen diharapkan mendarat pada pukul tujuh dua 
puluh malam.Saat Festival Musim Semi semakin dekat, banyak 
sekali orang yang bergerak.Untuk menghindari terjebak dalam 


kemacetan lalu lintas dan kurangnya tempat parkir, Zhang Heng 
meninggalkan rumah bersama kakeknya satu setengah jam 
sebelumnya. 


Meski begitu, ketika mereka akhirnya tiba di bandara, sebuah 
tumpukan panjang menghalangi jalan, dengan beberapa mobil 
saling menabrak seperti kartu domino.Untungnya, tidak ada yang 
terluka, dan pada saat polisi lalu lintas selesai menangani 
kecelakaan itu, tidak banyak waktu tersisa.Kebetulan 
penerbangannya juga tertunda.Jadi, meski kakek dan cucu sudah 
dua kali mengitari tempat parkir bandara, pesawat masih belum 
mendarat. 


Kakek mengenakan pakaian yang sangat formal malam ini, 
mengenakan setelan kulit Prancis berusia 20 tahun dengan rambut 
yang disisir rapi.Meskipun dia sering mengungkapkan 
ketidakpuasannya terhadap putri dan menantunya, ini adalah 
pertama kalinya dalam tiga tahun mereka bertemu satu sama 
lain.Reuni ini jelas sangat penting baginya. 


Keduanya menerobos kerumunan, dan ketika mereka akhirnya tiba 
di gerbang penjemputan, itu penuh sesak.Seperti Zhang Heng dan 
kakeknya, kebanyakan dari mereka menunggu kerabat 
mereka.Beberapa bahkan mengangkat tanda. 


Tidak ada lagi kursi tersisa di pintu penjemputan.Zhang Heng 
melihat arloji di pergelangan tangannya.Meski sempat terjadi 
penundaan lalu lintas, penerbangan juga ditunda selama 30 
menit.Termasuk waktu yang dibutuhkan untuk pengambilan bagasi, 
itu berarti Zhang Heng dan kakeknya harus menunggu di sini 
setidaknya selama empat puluh menit. 


Merasa bahwa penantian panjang mungkin membebani pria tua itu, 
Zhang Heng berkata, “Mengapa Anda tidak kembali ke mobil? Saya 
akan tinggal di sini dan menunggu.” 


“Jangan khawatirkan aku, aku belum setua itu.Saya tidak 
berpakaian seperti ini jadi saya bisa duduk di dalam mobil, "kata 
Kakek sambil menggelengkan kepalanya. 


“Baik.Kalau begitu aku akan mengambilkan minuman untuk 
kita.Apa yang akan Anda suka?” 


“Air akan berhasil.” 


Zhang Heng menerobos kerumunan massa lagi untuk mencapai 
toko serba ada.Dia mengambil dua botol Ganten “ dari rak, dan saat 
kasir, kasir mengambil 24 yuan dari Alipay “ miliknya. 


AKU AKU AKU AKU 


Menjual air mineral di bandara mungkin lebih menguntungkan 
daripada menjual obat bius. 


Begitu Zhang Heng membayar airnya, keributan mulai terjadi di 
gerbang penjemputan. 


Saat liburan, arus orang di bandara meroket.Karena padatnya 
tempat itu, hampir tidak mungkin untuk menghindari kontak fisik 
dengan orang lain.Ternyata seorang pria telah memanfaatkan 
kesempatan untuk menyandarkan tubuhnya pada seorang wanita 
muda.Dia memegang majalah di satu tangan, mencegah siapa pun 
melihat apa yang dia lakukan dengan tangan lainnya. 


Wanita muda itu menyadarinya dan dengan cepat menjauh, tetapi 
segera setelah itu, pria itu bersandar padanya lagi.Wanita itu jelas 
sedikit gelisah, tetapi karena dia terlalu malu untuk berbicara atau 
tidak yakin apakah itu tidak disengaja, dia hanya berjalan sedikit 
lebih jauh lagi.Pria itu, bagaimanapun, cukup pintar untuk tidak 
menginjak penggaruk yang sama dua kali.Melihat wanita itu telah 
disiagakan, dia dengan cepat mengubah target. 


Begitu dia mendekati korban berikutnya, sebuah suara serius 
datang dari belakangnya.“Anak muda, bagaimana kamu bisa begitu 
hina di usia yang begitu muda? Apakah keluargamu tahu tentang 
ini? ” 


Pria itu berbalik dan melihat seorang pria tua berambut abu-abu 
berusia enam puluhan.Dia mengenakan jaket jadul abu-abu dengan 
sweter wol di bawahnya.Sepatunya juga dipoles dengan baik. 


“Gila!” pria cabul itu mengutuk.Ketika dia melihat orang-orang 
menatapnya, terutama gadis yang “tidak sengaja' dia sentuh 
sebelumnya, dia memelototi pria usil itu dengan curiga sebelum 
berbalik untuk pergi. 


Seseorang, bagaimanapun, melangkah di depannya.Itu adalah 
seorang pria muda yang terlihat seperti seorang siswa dan 
memegang dua botol air. 


Pria itu sudah dalam amarah dan terburu-buru untuk pergi.Saat ini 
terjadi, rasa malunya tiba-tiba berubah menjadi kemarahan.Dia 
hendak menyuruh pemuda itu untuk marah, tetapi ketika mata 
mereka bertemu, dia merasakan dingin yang aneh di dalam hatinya, 
dan dia sepertinya tidak bisa mengeluarkan kata-kata. 


Saat itu, dia melihat dua penjaga keamanan yang tampak tegas 
datang ke arah mereka.“Apa yang sedang kamu lakukan?” mereka 
berteriak. 


Kepanikan dengan cepat menyebar ke seluruh wajah pria itu. 


Orang tua usil itu sudah berjalan menuju penjaga. “Kamerad, dia 
meraba-raba seorang wanita.Saya melihatnya.” 


Para penjaga mengangguk. “Serahkan pada kami, Pak.Mereka 


kemudian menghampiri pria itu dan berkata, “Silakan jalan-jalan 
dengan kami, Pak.” 


“Mengapa? Saya tidak melakukan apapun! Jangan dengarkan 
omong kosongnya.Lihatlah dia, dia sudah tua.Dia bahkan tidak bisa 
melihat dengan baik, ”pria itu mendesis. 


“Visi saya masih 1.0.Saya bahkan tidak perlu kacamata baca untuk 
membaca koran, ”balas lelaki tua itu. 


“Silakan ikut dengan kami.Jika Anda benar-benar tidak melakukan 
apa-apa, kamera pengintai akan membuktikan bahwa Anda tidak 
bersalah, "kata penjaga itu dengan sopan. 


Pria itu melihat ke perutnya dan menyadari bahwa dia tidak bisa 
lari dari penjaga yang kokoh, dia dengan enggan pergi bersama 
mereka. 


Zhang Heng mengangguk pada seorang gadis yang berada di 
kejauhan.Dia berdiri di depannya di antrian kasir sebelumnya, dan 
ketika Zhang Heng melihat keributan itu, dia memintanya untuk 
meminta bantuan.Khawatir kakeknya akan diintimidasi, dia 
bergegas ke tempat kejadian.Sekarang setelah masalah 
terselesaikan, dia pergi untuk berterima kasih kepada gadis 
itu.Kemudian, dia berjalan ke arah pria tua itu. “Lumayan, pedang 
yang bagus selalu tajam.” 


“Jika hal seperti itu terjadi di masa lalu, dia akan diarak di 
jalanan!” kata kakeknya dengan nada muram.“Saya sudah 
tua.Bahkan jika dia menantangku, dia tidak akan berani melakukan 
apapun.Mengapa Anda menghalangi jalannya? Itu berlebihan.” 


“Tidak akan ada waktu berikutnya,” Zhang Heng tersenyum, tidak 
menawarkan penjelasan apapun. 


Catatan kaki: 


Ganten: a.k.a Baishuishan dalam bahasa mandarin, merek air 
kemasan Cina premium. 


Alipay: platform pembayaran seluler dan online pihak ketiga. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.333 


Bab 333: 333 
Bab 333 Hadiah 


Penerbangan CZ5376 akhirnya melompat ke status kedatangan di 
papan elektronik. 


Sepuluh menit kemudian, penumpang mulai keluar dari pintu 
keluar. Zhang Heng dan kakeknya berdiri di depan kerumunan yang 
menunggu. Mereka menyaksikan orang-orang lewat, tetapi tidak 
melihat wajah-wajah yang mereka kenal. 


Telepon Zhang Heng berdering -— itu ibunya. 


“Maafkan saya . Sangat menyesal . Maaf. Anda pasti sudah 
menunggu lama. Kami tidak menyangka penerbangan kami akan 
tertunda. Kami masih belum menemukan satu koper lagi. Hadiah 
Anda ada di dalam. Mohon tunggu kami... sebentar lagi. ” “Tidak 
masalah . Jangan khawatir tentang itu. Luangkan waktu Anda, 
”Zhang Heng meyakinkan. Sepuluh menit setelah mereka menutup 
telepon, dan setelah semua orang pergi, Zhang Heng akhirnya 
melihat keduanya bergegas keluar dari aula kedatangan. 
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“Ayah!” Seorang wanita dengan kulit yang tampak sehat, tampak 
tidak lebih dari tiga puluh tahun, menjatuhkan koper kecil di 
tangannya dan mulai berlari. Ketika dia secara tidak sengaja 
menendang kaki plastik penghalang antrian, dia berhenti untuk 
menggosoknya, mengertakkan giginya, dan terus berlari. 


“Hei, pelan-pelan! Jangan terjatuh. Pria yang berjalan di 
belakangnya membawa koper besar tampak sedikit bingung. 


Dia mengenakan jaket Calvin Klein hitam dengan syal coklat di 
lehernya. Ada sepasang kacamata hitam di saku dadanya dan 
sepertinya telah disemprotkan ke sejumlah cologne yang sehat. Dia 
tampan, tetapi garis rambutnya menyusut dan perutnya kecil telah 
berkembang. 


Ketika dia melihat Zhang Heng, dia tampak terkejut. “Kamu siapa?” 
Sedetik kemudian, dia tersenyum lebar. “Aku bercanda . Jadi, 
apakah Anda merindukan kami, pemuda tampan? ” . 


Zhang Heng mengambil koper besar dari pria itu. “Saya sudah 
dewasa sekarang. Bisakah kita menjadi sedikit lebih dewasa? ” 


“Tsk, ck, ck. Aku sangat merindukan saat-saat kamu masih muda. 
Setiap kali saya turun untuk membeli sebotol kecap, Anda akan 
menangis dan berteriak, Ayah! Saya ingin ayah! Dimana kamu, 
ayah ... Kamu sangat manis saat itu. ” 


“Tidak ada hal seperti itu yang terjadi. Sekarang, jangan seenaknya 
mengarang cerita lagi, "Zhang Heng mendengus. “Terakhir kali, 
Anda mengatakan kepada saya bahwa Anda menarik saya keluar 
dari danau beku selama musim dingin. Ketika saya bertanya kepada 
kakek, dia memberi tahu saya bahwa itu semua dibuat-buat. Jika 
Anda menderita Alzheimer, obati secepat mungkin dan jangan 
menundanya. ” 


“Yang ini benar. Anda sangat terikat dengan saya ketika Anda 
masih kecil. Ayah Zhang Heng menggaruk kepalanya dan melihat 
sekeliling bandara. “Dimana pacarmu? Bukankah dia ikut 
denganmu? ” 


“Jika aku punya pacar, hal pertama yang akan kulakukan adalah 


menjauhkannya darimu. ” 


“Sayang sekali, aku dan ibumu juga menyiapkan hadiah untuknya. 
Dia pasti akan menyukainya 


Itu.” 


Saat mereka berbicara, sosok merah tiba-tiba menerkam Zhang 
Heng dari belakang. 


“Ha ha ha. Saya merasa Anda telah tumbuh jauh lebih tinggi sejak 
terakhir kita bertemu -— itu tidak terlihat di video. Oh, ada otot 
juga! Tidak buruk... tidak buruk sama sekali! Sepertinya seseorang 
mendengarkan ibunya. Berlatihlah keras sekarang... mungkin sulit, 
tetapi Anda harus menjaga fisik Anda sampai Anda akhirnya 
menipu seseorang untuk menjadi istri Anda. Kemudian Anda bisa 
melepaskan dan memakan apapun yang Anda inginkan. “Ah... Aku 
tidak melepaskannya, oke. Itu karena Anda tidak pernah 
menghabiskan makanan yang Anda pesan, dan kita tidak boleh 
menyia-nyiakan makanan. Jadi, saya akhirnya makan tanpa henti, 
”ayah Zhang Heng membela diri. 


Meskipun Zhang Heng sudah siap secara mental, dia harus 
mengakui bahwa dia masih meremehkan stamina mereka yang 
sebenarnya. Mereka tidak berhenti berbicara sedetik pun, dari 
gerbang kedatangan bandara hingga tempat parkir bawah tanah. 
Percakapan tidak berhenti bahkan setelah mereka masuk ke dalam 
mobil. Saat mereka berkendara melintasi kota, mereka 
menunjukkan perubahan yang dialaminya, sangat mirip dengan 
pasangan Tionghoa perantauan yang kembali ke kota. Namun, di 
tengah perjalanan, keduanya menjadi sedikit lebih tenang. 


Bukan karena mereka tidak bisa berkata apa-apa, tapi karena 
mereka lapar. 


“Saya sudah menyiapkan semua bahan. Bertahanlah sedikit lebih 
lama. Begitu kita sampai di rumah, kita bisa makan hot pot, "kata 
kakek kepada ibu Zhang Heng. 


Yang terakhir mengacungkan jempol ayahnya, senyum gembira 
merekah di wajahnya. “Kamu adalah ayah terbaik di dunia! Tidak 
diragukan lagi. ” 


Ayah Zhang Heng menoleh untuk melihat putranya yang duduk di 
sebelahnya. “Bukankah kamu seharusnya mengatakan sesuatu?” 


“Menurutku kamu masih jauh dari itu. ” 


“Ah, begini, itulah kenapa aku sangat menginginkan seorang anak 
perempuan. Gadis lebih penuh kasih. Mereka adalah biji mata 
setiap ayah, "ayah Zhang Heng mendesah. 


Ketika keempatnya akhirnya sampai di rumah, kakek Zhang Heng 
mengeluarkan beberapa irisan daging sapi, babat, dan potongan 
sayuran dari lemari es, lalu menambahkan kaldu tulang rebus ke 
dalam panci tembaga. 


Sementara mereka menunggu, ibu Zhang Heng membuka koper 
besar itu, mengeluarkan sesuatu yang dibungkus dengan bungkus 
gelembung dan koran, dan menyerahkannya kepada lelaki tua itu, 
“Ayah, Guojian memilihkan potongan porselen tulang Inggris " ini 
untukmu. ” 


“Terima kasih . Meskipun ekspresi kakek tetap serius, terlihat jelas 
bahwa dia senang dengan hadiah itu. Sejak pensiun, tiga hobi 
utamanya adalah bermain catur, minum teh, dan merawat taman di 
halaman belakang. Setelah menerima set teh porselen, dia tampak 
lebih ramah terhadap ayah Zhang Heng, menjadi lebih ramah. 


Ayah Zhang Heng memberi isyarat OK kepada istrinya yang berada 


di bawah meja, menandakan lulus dengan mulus. 


Kemudian Ibu Zhang mengeluarkan kotak lain. Dibandingkan 
dengan set teh sebelumnya, kotak itu kecil, seukuran kotak 
perhiasan. Zhang Heng mengangkat alisnya, “Apa?” “Maaf saya 
belum pernah ada selama ini. Aku sudah absen sepanjang masa 
remajamu. Ini selalu menjadi kekurangan kami sebagai orang tua. 
Ayah Zhang Heng tampak sangat serius, tidak lagi nakal seperti 
sebelumnya. “Selain itu, kami tidak bisa kembali untuk Tahun Baru 
selama dua tahun berturut-turut. Kami berhutang budi padamu dua 
tahun baru. Kami akan menebus semua itu, ”lanjut ibu Zhang Heng, 
lalu menyerahkan kotak itu kepada putranya. Dia mendorongnya 
untuk membukanya dan melihat ke dalam. 


“Err ...” Zhang Heng membuka kotak itu, mengungkapkan kunci 
mobil di dalamnya. “Selamat, Nak. Ini mobil pertamamu! ” Orang 
tua Zhang Heng berbagi pandangan. “Anda harus mendapatkan SIM 
Anda. Ini hanya polo, tapi kuharap ini setidaknya bisa 
membantumu mendapatkan pacar. ” 


“Jangan khawatir tentang lisensi — saya telah menaruhnya dengan 
nama teman sekelas,” kata ibu Zhang Heng. “Anda bisa 
mendapatkan nomor plat Anda, dan mobil akan menjadi milik Anda 
saat giliran Anda. Kami sudah membayar asuransi satu tahun. Tentu 
saja, Anda harus mencari jalan sendiri untuk bensin, parkir, dan 
asuransi tahun depan. Kami tidak akan menambah uang saku Anda. 
Ini mungkin sedikit lebih awal, tetapi Anda perlu bersiap untuk 
menjadi bagian dari masyarakat... ” 


“Terima kasih . Zhang Heng menyimpan kunci itu dan berterima 
kasih kepada orang tuanya. 


Dia sebenarnya sedang mempertimbangkan untuk membeli mobil. 
Selama 24 jam ekstra setiap hari, semua angkutan umum akan 
berhenti berfungsi. Meskipun selalu ada sepeda bersama, 
perjalanannya agak lambat, dan sangat membatasi cakupan 
aktivitasnya. 


Segalanya akan jauh lebih baik jika dia memiliki mobil sendiri. 
Baginya, uang bukanlah masalah, di mana bagaimanapun, satu poin 
permainan bisa ditukar dengan 30.000 atau 40.000 yuan. Nomor 
plat mobil sulit didapat di Beijing. Jika tidak memungkinkan, Zhang 
Heng harus mempertimbangkan untuk menyewa plat nomor. Tapi 
sekarang, masalahnya sepertinya telah teratasi dengan sendirinya. 


Polo sebenarnya sudah cukup untuknya. Jika tidak sesuai standar, 
dia selalu dapat memodifikasinya sendiri. Bagaimanapun, 
keterampilan penyetelan dan pemeliharaan mobilnya berada di 
Level 2. 


Catatan kaki: 


Bone china: sejenis porselen yang tersusun dari abu tulang, bahan 
feldspathic, dan kaolin 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 333: 333 Bab 333 Hadiah 


Penerbangan CZ5376 akhirnya melompat ke status kedatangan di 
papan elektronik. 


Sepuluh menit kemudian, penumpang mulai keluar dari pintu 
keluar.Zhang Heng dan kakeknya berdiri di depan kerumunan yang 
menunggu.Mereka menyaksikan orang-orang lewat, tetapi tidak 
melihat wajah-wajah yang mereka kenal. 


Telepon Zhang Heng berdering -— itu ibunya. 


“Maafkan saya.Sangat menyesal.Maaf. Anda pasti sudah menunggu 
lama.Kami tidak menyangka penerbangan kami akan tertunda.Kami 
masih belum menemukan satu koper lagi.Hadiah Anda ada di 
dalam.Mohon tunggu kami... sebentar lagi.” “Tidak masalah.Jangan 
khawatir tentang itu.Luangkan waktu Anda, ”Zhang Heng 
meyakinkan.Sepuluh menit setelah mereka menutup telepon, dan 
setelah semua orang pergi, Zhang Heng akhirnya melihat keduanya 
bergegas keluar dari aula kedatangan. 
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“Ayah!” Seorang wanita dengan kulit yang tampak sehat, tampak 
tidak lebih dari tiga puluh tahun, menjatuhkan koper kecil di 
tangannya dan mulai berlari.Ketika dia secara tidak sengaja 
menendang kaki plastik penghalang antrian, dia berhenti untuk 
menggosoknya, mengertakkan giginya, dan terus berlari. 


“Hei, pelan-pelan! Jangan terjatuh.Pria yang berjalan di 
belakangnya membawa koper besar tampak sedikit bingung. 


Dia mengenakan jaket Calvin Klein hitam dengan syal coklat di 
lehernya.Ada sepasang kacamata hitam di saku dadanya dan 
sepertinya telah disemprotkan ke sejumlah cologne yang sehat.Dia 
tampan, tetapi garis rambutnya menyusut dan perutnya kecil telah 
berkembang. 


Ketika dia melihat Zhang Heng, dia tampak terkejut.“Kamu siapa?” 
Sedetik kemudian, dia tersenyum lebar.“Aku bercanda.Jadi, apakah 
Anda merindukan kami, pemuda tampan? ”. 


Zhang Heng mengambil koper besar dari pria itu. “Saya sudah 
dewasa sekarang.Bisakah kita menjadi sedikit lebih dewasa? ” 


“Tsk, ck, ck.Aku sangat merindukan saat-saat kamu masih 
muda.Setiap kali saya turun untuk membeli sebotol kecap, Anda 
akan menangis dan berteriak, Ayah! Saya ingin ayah! Dimana 
kamu, ayah.Kamu sangat manis saat itu.” 


“Tidak ada hal seperti itu yang terjadi.Sekarang, jangan seenaknya 
mengarang cerita lagi, "Zhang Heng mendengus.“Terakhir kali, 
Anda mengatakan kepada saya bahwa Anda menarik saya keluar 
dari danau beku selama musim dingin.Ketika saya bertanya kepada 
kakek, dia memberi tahu saya bahwa itu semua dibuat-buat.Jika 
Anda menderita Alzheimer, obati secepat mungkin dan jangan 
menundanya.” 


“Yang ini benar.Anda sangat terikat dengan saya ketika Anda masih 
kecil.Ayah Zhang Heng menggaruk kepalanya dan melihat 
sekeliling bandara. “Dimana pacarmu? Bukankah dia ikut 
denganmu? ” 


“Jika aku punya pacar, hal pertama yang akan kulakukan adalah 
menjauhkannya darimu.” 


“Sayang sekali, aku dan ibumu juga menyiapkan hadiah 
untuknya.Dia pasti akan menyukainya 


Itu.” 


Saat mereka berbicara, sosok merah tiba-tiba menerkam Zhang 
Heng dari belakang. 


“Ha ha ha.Saya merasa Anda telah tumbuh jauh lebih tinggi sejak 
terakhir kita bertemu - itu tidak terlihat di video.Oh, ada otot juga! 
Tidak buruk... tidak buruk sama sekali! Sepertinya seseorang 
mendengarkan ibunya.Berlatihlah keras sekarang... mungkin sulit, 
tetapi Anda harus menjaga fisik Anda sampai Anda akhirnya 
menipu seseorang untuk menjadi istri Anda.Kemudian Anda bisa 


melepaskan dan memakan apapun yang Anda inginkan.“Ah... Aku 
tidak melepaskannya, oke.Itu karena Anda tidak pernah 
menghabiskan makanan yang Anda pesan, dan kita tidak boleh 
menyia-nyiakan makanan.Jadi, saya akhirnya makan tanpa henti, 
"ayah Zhang Heng membela diri. 


Meskipun Zhang Heng sudah siap secara mental, dia harus 
mengakui bahwa dia masih meremehkan stamina mereka yang 
sebenarnya.Mereka tidak berhenti berbicara sedetik pun, dari 
gerbang kedatangan bandara hingga tempat parkir bawah 
tanah.Percakapan tidak berhenti bahkan setelah mereka masuk ke 
dalam mobil.Saat mereka berkendara melintasi kota, mereka 
menunjukkan perubahan yang dialaminya, sangat mirip dengan 
pasangan Tionghoa perantauan yang kembali ke kota.Namun, di 
tengah perjalanan, keduanya menjadi sedikit lebih tenang. 


Bukan karena mereka tidak bisa berkata apa-apa, tapi karena 
mereka lapar. 


“Saya sudah menyiapkan semua bahan.Bertahanlah sedikit lebih 
lama.Begitu kita sampai di rumah, kita bisa makan hot pot, "kata 
kakek kepada ibu Zhang Heng. 


Yang terakhir mengacungkan jempol ayahnya, senyum gembira 
merekah di wajahnya. “Kamu adalah ayah terbaik di dunia! Tidak 
diragukan lagi.” 


Ayah Zhang Heng menoleh untuk melihat putranya yang duduk di 
sebelahnya. “Bukankah kamu seharusnya mengatakan sesuatu?” 


“Menurutku kamu masih jauh dari itu.” 


“Ah, begini, itulah kenapa aku sangat menginginkan seorang anak 
perempuan.Gadis lebih penuh kasih.Mereka adalah biji mata setiap 
ayah, "ayah Zhang Heng mendesah. 


Ketika keempatnya akhirnya sampai di rumah, kakek Zhang Heng 
mengeluarkan beberapa irisan daging sapi, babat, dan potongan 
sayuran dari lemari es, lalu menambahkan kaldu tulang rebus ke 
dalam panci tembaga. 


Sementara mereka menunggu, ibu Zhang Heng membuka koper 
besar itu, mengeluarkan sesuatu yang dibungkus dengan bungkus 
gelembung dan koran, dan menyerahkannya kepada lelaki tua itu, 
“Ayah, Guojian memilihkan potongan porselen tulang Inggris " ini 
untukmu.” 


“Terima kasih.Meskipun ekspresi kakek tetap serius, terlihat jelas 
bahwa dia senang dengan hadiah itu.Sejak pensiun, tiga hobi 
utamanya adalah bermain catur, minum teh, dan merawat taman di 
halaman belakang.Setelah menerima set teh porselen, dia tampak 
lebih ramah terhadap ayah Zhang Heng, menjadi lebih ramah. 


Ayah Zhang Heng memberi isyarat OK kepada istrinya yang berada 
di bawah meja, menandakan lulus dengan mulus. 


Kemudian Ibu Zhang mengeluarkan kotak lain.Dibandingkan 
dengan set teh sebelumnya, kotak itu kecil, seukuran kotak 
perhiasan.Zhang Heng mengangkat alisnya, “Apa?” “Maaf saya 
belum pernah ada selama ini.Aku sudah absen sepanjang masa 
remajamu.Ini selalu menjadi kekurangan kami sebagai orang 
tua.Ayah Zhang Heng tampak sangat serius, tidak lagi nakal seperti 
sebelumnya.“Selain itu, kami tidak bisa kembali untuk Tahun Baru 
selama dua tahun berturut-turut.Kami berhutang budi padamu dua 
tahun baru.Kami akan menebus semua itu, ”lanjut ibu Zhang Heng, 
lalu menyerahkan kotak itu kepada putranya.Dia mendorongnya 
untuk membukanya dan melihat ke dalam. 


“Err.” Zhang Heng membuka kotak itu, mengungkapkan kunci 
mobil di dalamnya.“Selamat, Nak.Ini mobil pertamamu! ” Orang 
tua Zhang Heng berbagi pandangan.“Anda harus mendapatkan SIM 
Anda.Ini hanya polo, tapi kuharap ini setidaknya bisa membantumu 


mendapatkan pacar.” 


“Jangan khawatir tentang lisensi — saya telah menaruhnya dengan 
nama teman sekelas,” kata ibu Zhang Heng.“Anda bisa 
mendapatkan nomor plat Anda, dan mobil akan menjadi milik Anda 
saat giliran Anda.Kami sudah membayar asuransi satu tahun.Tentu 
saja, Anda harus mencari jalan sendiri untuk bensin, parkir, dan 
asuransi tahun depan.Kami tidak akan menambah uang saku 
Anda.Ini mungkin sedikit lebih awal, tetapi Anda perlu bersiap 
untuk menjadi bagian dari masyarakat... ” 


“Terima kasih.7hang Heng menyimpan kunci itu dan berterima 
kasih kepada orang tuanya. 


Dia sebenarnya sedang mempertimbangkan untuk membeli 
mobil.Selama 24 jam ekstra setiap hari, semua angkutan umum 
akan berhenti berfungsi.Meskipun selalu ada sepeda bersama, 
perjalanannya agak lambat, dan sangat membatasi cakupan 
aktivitasnya. 


Segalanya akan jauh lebih baik jika dia memiliki mobil 
sendiri.Baginya, uang bukanlah masalah, di mana bagaimanapun, 
satu poin permainan bisa ditukar dengan 30.000 atau 40.000 
yuan.Nomor plat mobil sulit didapat di Beijing.Jika tidak 
memungkinkan, Zhang Heng harus mempertimbangkan untuk 
menyewa plat nomor.Tapi sekarang, masalahnya sepertinya telah 
teratasi dengan sendirinya. 


Polo sebenarnya sudah cukup untuknya.Jika tidak sesuai standar, 
dia selalu dapat memodifikasinya sendiri.Bagaimanapun, 
keterampilan penyetelan dan pemeliharaan mobilnya berada di 
Level 2. 


Catatan kaki: 


Bone china: sejenis porselen yang tersusun dari abu tulang, bahan 
feldspathic, dan kaolin 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.334 


Bab 334: 334 
Bab 334 Delapan Belas Tahun Menunggu 


“Jadi, kamu ingin tahu lebih banyak tentang mitologi sekarang, 
ya?” Pastor Zhang sedikit terkejut, “Saya pikir Anda kehilangan 
minat pada hal-hal seperti itu setelah Anda lulus dari kelas enam?” 


Keempatnya telah menyelesaikan makan malam mereka, dan 
setelah membersihkan peralatan makan, Ibu Zhang dan ayahnya 
memeriksa beberapa foto lama di ruang belajar. Di luar, Zhang 
Heng dan ayahnya berada di ruang tamu, makan buah sambil 
menonton TV. 


“Oke, apa yang ingin kamu ketahui? Saya akan mencoba yang 
terbaik untuk memberi tahu Anda semua yang saya tahu. Silakan 
ajukan pertanyaan padaku, ”kata Pastor Zhang setelah mengambil 
sebuah apel dan menggigitnya. 


Zhang Heng diam-diam merenung sejenak. 
“Apakah benar ada Dewa di dunia tempat kita tinggal ini?” 
“Retas!” 


Pastor Zhang hampir tersedak apel yang baru saja ditelannya. Dia 
terbatuk dua kali dan bertanya, “Ada apa, apakah kita benar-benar 
harus berpura-pura bahwa kamu masih kelas enam?” 


Dia menyesap air untuk menenangkan tenggorokannya. 


“Saya ingat kami membahas ini sejak lama. Meskipun ibu Anda dan 
saya adalah jurusan teologi, kami tidak memiliki kepercayaan apa 
pun. Sebenarnya saya tertarik pada mitologi, tapi hanya sejarah dan 
kemanusiaannya saja. Ibumu ... yah, dia hanya tertarik pada semua 
cerita aneh. Dia suka berkeliling, berfoto, dan mencicipi makanan 
atas nama arkeologi agama dan kultus. Jika saya ingat dengan 
benar, tesis masternya adalah tentang diet orang percaya abad 
pertengahan. 


“Dari sudut pandang saya, yang disebut mitos hanyalah cerita yang 
ditulis oleh manusia, seperti dongeng, tetapi mitos untuk orang 
dewasa. Misalnya, “Odyssey” dikatakan ditulis oleh Homer, seorang 
penyair buta di Yunani kuno. Dan kita semua tahu bahwa tema 
buku itu tentang Perang Troya. Tidak hanya manusia, tapi ada juga 
setengah dewa, Achilles, Dewa Matahari Apollo, dan Poseidon, 
Dewa Laut. 


“Namun dalam kenyataannya, Perang Troya adalah satu-satunya 
peristiwa sejarah yang sebenarnya. Sisanya adalah add-on artistik 
Homer. Para akademisi umumnya percaya bahwa meskipun Homer 
nyata, tidak ada sejarawan yang tepat di zamannya, yaitu di abad 
kesembilan SM. Saat itu, tidak ada yang terlalu memperhatikan 
keaslian sejarah. Berkat itu, orang mengarang versi sejarah mereka 
dan memasukkan peristiwa nyata dengan mitos dan legenda. 
Karenanya kelahiran Odyssey. ” 


Pastor Zhang berhenti, “Sebenarnya, jika Anda mempelajari sistem 
mitos dan legenda dengan benar, Anda akan menemukan bahwa 
semuanya memiliki asal-usulnya. Biasanya, dongeng-dongeng ini 
diturunkan secara lisan, terus berkembang berdasarkan masyarakat 
asalnya. Misalnya, mitologi Celtic berasal dari cerita rakyat Celtic 
dan dipengaruhi oleh Roma kuno dan agama Kristen. Jika cerita di 
dalamnya nyata, lalu mengapa mereka akan terpengaruh oleh 
peradaban masa itu? Mitologi Yunani dan Romawi adalah contoh 
tipikal. ” 


Pastor Zhang melanjutkan sambil menggerogoti apel. “Mitologi 
Romawi sepenuhnya lahir dari mitologi Yunani. Banyak dewa 
memiliki nama yang berbeda karena pengucapan yang berbeda. 
Adapun dongeng legendaris mereka, semuanya sama. Bagaimana 
hal ini bisa benar? ” 


Zhang Heng diam. Apa pun yang dikatakan ayahnya cocok dengan 
apa yang dia pikirkan tentang mitologi. Tapi sekali lagi, dari mana 
datangnya yang disebut dewa itu? Dia bertemu dengan dewa Celtic 
kuno dalam pencarian Layar Hitamnya. Selain itu, ada juga 
makhluk supernatural yang dia temui di dunia nyata. Jika legenda 
tentang mereka semua dibuat-buat, bagaimana mereka bisa ada di 
dunia nyata? 


Zhang Heng teringat pria bernama Einstein yang dia temui di misi 
Apollo Training Camp. Dilihat dari apa yang dia katakan, 
sepertinya dia berada di level yang sama dengan pria berjas Tang. 
Namun, dia tidak merasa bahwa dia terhubung dengan mitos dan 
legenda. Adapun item game yang dia lihat di lelang, beberapa di 
antaranya jelas merupakan produk masyarakat modern ... Zhang 
Heng memutuskan untuk mengesampingkan pertanyaan ini untuk 
saat ini dan menanyakan salah satu masalah yang paling mendesak 
di benaknya. “Bagaimana dengan dewa yang ada hubungannya 
dengan waktu?” 


Pastor Zhang mengangkat alisnya, “Dewa waktu? Memang, ada 
dewa yang berhubungan dengan waktu dalam banyak sistem 
mitologi, tetapi yang paling terkenal adalah protogenoi dalam 
mitologi Yunani kuno, Chronos. Dia adalah dewa tertinggi yang 
disembah oleh Orphism. Ini melambangkan penyebab pertama yang 
melampaui segalanya. Dia ada sebelum semuanya dimulai, dan 
merupakan dewa tertinggi dalam “Dua Puluh Empat Narasi Suci. 
“Dia juga memiliki kekuatan di atas segalanya. Dia tidak memiliki 
bentuk fisik, tetapi terkadang dia muncul dalam gambar ular, 
manusia berkepala tiga, sapi, atau singa. Dia, bagaimanapun, lebih 
dikenal sebagai gambaran orang tua, biasanya digambarkan dalam 
karya seni modern sebagai orang tua yang memegang sabit. ” 


“Pak Tua, apakah lelaki tua itu terlihat seperti ini?” 


Zhang Heng mengeluarkan foto lama dari sakunya yang diambilnya 
setelah membersihkan ruang kerja dan meletakkannya di atas meja 
kopi di depan ayahnya. 


Pastor Zhang terkejut ketika dia melihat foto itu, dengan cepat 
mengambilnya. 


“Hah... Di mana kamu menemukan foto ini?” 


“Anda telah berpartisipasi dalam banyak proyek penelitian, dan ibu 
mengambil banyak foto sepanjang waktu. Mengapa saya hanya 
menemukan ini setelah saya mencari di seluruh ruangan? Dimana 
yang lainnya?” 


“Itu karena kami kehilangan satu kereta luncur dan empat anjing 
kereta luncur pada akhir penelitian. Mereka jatuh ke dalam lubang 
di atas es bersama dengan semua benda di kereta luncur. Itu 
termasuk Kodak kami. Kami mencoba yang terbaik, dan pada 
akhirnya, kami masih gagal menyelamatkan empat anak kecil yang 
malang, apalagi yang ada di kereta luncur. Adapun Bapak. Waktu, 
dia adalah sponsor ekspedisi, tetapi kami tidak melihatnya selama 
lebih dari sepuluh tahun sejak ekspedisi berakhir. ” 


Meskipun ayahnya mencoba yang terbaik untuk mempertahankan 
nada rileks, Zhang Heng dapat merasakan bahwa hatinya tidak 
setenang itu, terutama setelah dia melihat foto itu. Muridnya 
berkontraksi, dan jelas, dia menyembunyikan sesuatu. Namun, yang 
paling mengejutkan Zhang Heng adalah bahwa insiden tersebut 
tampaknya tidak melibatkan Mr. Waktu. 


Kemudian, ketika ayah Zhang Heng berbicara tentang Tuan. Sekali 
lagi, dia telah rileks dan telah mengambil posisi yang lebih nyaman. 


Zhang Heng tidak begitu mengerti mengapa ayahnya berbohong 
tentang film tersebut. Bahkan kakek tahu tentang ekspedisi ini. 
Dengan kata lain, dia adalah satu-satunya di seluruh keluarga yang 
tidak diketahui sepenuhnya dari proyek itu. Pertanyaannya adalah, 
mengapa orang tuanya membuang foto-foto itu, dan pada saat yang 
sama, enggan membicarakan ekspedisi ke Greenland 18 tahun lalu? 


Apa yang terjadi di pulau di Lingkaran Arktik itu, dan apa 
hubungannya dengan dia? Dia baru berusia satu tahun saat itu. Jika 
pria aneh berjas Tang bertemu orang tuanya 18 tahun yang lalu, dia 
jelas tidak memilih Zhang Heng 18 tahun kemudian berdasarkan 
penghargaan dan kebetulan. 


Alih-alih melihatnya sebagai pertemuan acak, itu lebih terlihat 
seperti pertemuan yang telah ditunggu pria misterius itu selama 18 
tahun. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 334: 334 


Bab 334 Delapan Belas Tahun Menunggu 


“Jadi, kamu ingin tahu lebih banyak tentang mitologi sekarang, 
ya?” Pastor Zhang sedikit terkejut, “Saya pikir Anda kehilangan 
minat pada hal-hal seperti itu setelah Anda lulus dari kelas enam?” 


Keempatnya telah menyelesaikan makan malam mereka, dan 
setelah membersihkan peralatan makan, Ibu Zhang dan ayahnya 
memeriksa beberapa foto lama di ruang belajar.Di luar, Zhang Heng 


dan ayahnya berada di ruang tamu, makan buah sambil menonton 
TV. 


“Oke, apa yang ingin kamu ketahui? Saya akan mencoba yang 
terbaik untuk memberi tahu Anda semua yang saya tahu.Silakan 
ajukan pertanyaan padaku, ”kata Pastor Zhang setelah mengambil 
sebuah apel dan menggigitnya. 


Zhang Heng diam-diam merenung sejenak. 


“Apakah benar ada Dewa di dunia tempat kita tinggal ini?” 


“Retas!” 


Pastor Zhang hampir tersedak apel yang baru saja ditelannya.Dia 
terbatuk dua kali dan bertanya, “Ada apa, apakah kita benar-benar 
harus berpura-pura bahwa kamu masih kelas enam?” 


Dia menyesap air untuk menenangkan tenggorokannya. 


“Saya ingat kami membahas ini sejak lama.Meskipun ibu Anda dan 
saya adalah jurusan teologi, kami tidak memiliki kepercayaan apa 
pun.Sebenarnya saya tertarik pada mitologi, tapi hanya sejarah dan 
kemanusiaannya saja.Ibumu.yah, dia hanya tertarik pada semua 
cerita aneh.Dia suka berkeliling, berfoto, dan mencicipi makanan 
atas nama arkeologi agama dan kultus.Jika saya ingat dengan 
benar, tesis masternya adalah tentang diet orang percaya abad 
pertengahan. 


“Dari sudut pandang saya, yang disebut mitos hanyalah cerita yang 
ditulis oleh manusia, seperti dongeng, tetapi mitos untuk orang 
dewasa.Misalnya, “Odyssey” dikatakan ditulis oleh Homer, seorang 
penyair buta di Yunani kuno.Dan kita semua tahu bahwa tema 
buku itu tentang Perang Troya.Tidak hanya manusia, tapi ada juga 
setengah dewa, Achilles, Dewa Matahari Apollo, dan Poseidon, 


Dewa Laut. 


“Namun dalam kenyataannya, Perang Troya adalah satu-satunya 
peristiwa sejarah yang sebenarnya.Sisanya adalah add-on artistik 
Homer.Para akademisi umumnya percaya bahwa meskipun Homer 
nyata, tidak ada sejarawan yang tepat di zamannya, yaitu di abad 
kesembilan SM.Saat itu, tidak ada yang terlalu memperhatikan 
keaslian sejarah.Berkat itu, orang mengarang versi sejarah mereka 
dan memasukkan peristiwa nyata dengan mitos dan 
legenda.Karenanya kelahiran Odyssey.” 


Pastor Zhang berhenti, “Sebenarnya, jika Anda mempelajari sistem 
mitos dan legenda dengan benar, Anda akan menemukan bahwa 
semuanya memiliki asal-usulnya.Biasanya, dongeng-dongeng ini 
diturunkan secara lisan, terus berkembang berdasarkan masyarakat 
asalnya.Misalnya, mitologi Celtic berasal dari cerita rakyat Celtic 
dan dipengaruhi oleh Roma kuno dan agama Kristen.Jika cerita di 
dalamnya nyata, lalu mengapa mereka akan terpengaruh oleh 
peradaban masa itu? Mitologi Yunani dan Romawi adalah contoh 
tipikal.” 


Pastor Zhang melanjutkan sambil menggerogoti apel. “Mitologi 
Romawi sepenuhnya lahir dari mitologi Yunani.Banyak dewa 
memiliki nama yang berbeda karena pengucapan yang 
berbeda.Adapun dongeng legendaris mereka, semuanya 
sama.Bagaimana hal ini bisa benar? ” 


Zhang Heng diam.Apa pun yang dikatakan ayahnya cocok dengan 
apa yang dia pikirkan tentang mitologi.Tapi sekali lagi, dari mana 
datangnya yang disebut dewa itu? Dia bertemu dengan dewa Celtic 
kuno dalam pencarian Layar Hitamnya.Selain itu, ada juga makhluk 
supernatural yang dia temui di dunia nyata.Jika legenda tentang 
mereka semua dibuat-buat, bagaimana mereka bisa ada di dunia 
nyata? 


Zhang Heng teringat pria bernama Einstein yang dia temui di misi 
Apollo Training Camp.Dilihat dari apa yang dia katakan, sepertinya 


dia berada di level yang sama dengan pria berjas Tang.Namun, dia 
tidak merasa bahwa dia terhubung dengan mitos dan 
legenda.Adapun item game yang dia lihat di lelang, beberapa di 
antaranya jelas merupakan produk masyarakat modern.Zhang Heng 
memutuskan untuk mengesampingkan pertanyaan ini untuk saat ini 
dan menanyakan salah satu masalah yang paling mendesak di 
benaknya. “Bagaimana dengan dewa yang ada hubungannya dengan 
waktu?” 


Pastor Zhang mengangkat alisnya, “Dewa waktu? Memang, ada 
dewa yang berhubungan dengan waktu dalam banyak sistem 
mitologi, tetapi yang paling terkenal adalah protogenoi dalam 
mitologi Yunani kuno, Chronos.Dia adalah dewa tertinggi yang 
disembah oleh Orphism.Ini melambangkan penyebab pertama yang 
melampaui segalanya.Dia ada sebelum semuanya dimulai, dan 
merupakan dewa tertinggi dalam “Dua Puluh Empat Narasi Suci. Dia 
juga memiliki kekuatan di atas segalanya.Dia tidak memiliki bentuk 
fisik, tetapi terkadang dia muncul dalam gambar ular, manusia 
berkepala tiga, sapi, atau singa.Dia, bagaimanapun, lebih dikenal 
sebagai gambaran orang tua, biasanya digambarkan dalam karya 
seni modern sebagai orang tua yang memegang sabit.” 


“Pak Tua, apakah lelaki tua itu terlihat seperti ini?” 


Zhang Heng mengeluarkan foto lama dari sakunya yang diambilnya 
setelah membersihkan ruang kerja dan meletakkannya di atas meja 
kopi di depan ayahnya. 


Pastor Zhang terkejut ketika dia melihat foto itu, dengan cepat 
mengambilnya. 


“Hah... Di mana kamu menemukan foto ini?” 


“Anda telah berpartisipasi dalam banyak proyek penelitian, dan ibu 
mengambil banyak foto sepanjang waktu.Mengapa saya hanya 
menemukan ini setelah saya mencari di seluruh ruangan? Dimana 


yang lainnya?” 


“Itu karena kami kehilangan satu kereta luncur dan empat anjing 
kereta luncur pada akhir penelitian.Mereka jatuh ke dalam lubang 
di atas es bersama dengan semua benda di kereta luncur.Itu 
termasuk Kodak kami.Kami mencoba yang terbaik, dan pada 
akhirnya, kami masih gagal menyelamatkan empat anak kecil yang 
malang, apalagi yang ada di kereta luncur.Adapun Bapak.Waktu, 
dia adalah sponsor ekspedisi, tetapi kami tidak melihatnya selama 
lebih dari sepuluh tahun sejak ekspedisi berakhir.” 


Meskipun ayahnya mencoba yang terbaik untuk mempertahankan 
nada rileks, Zhang Heng dapat merasakan bahwa hatinya tidak 
setenang itu, terutama setelah dia melihat foto itu.Muridnya 
berkontraksi, dan jelas, dia menyembunyikan sesuatu.Namun, yang 
paling mengejutkan Zhang Heng adalah bahwa insiden tersebut 
tampaknya tidak melibatkan Mr.Waktu. 


Kemudian, ketika ayah Zhang Heng berbicara tentang Tuan.Sekali 
lagi, dia telah rileks dan telah mengambil posisi yang lebih 
nyaman.Zhang Heng tidak begitu mengerti mengapa ayahnya 
berbohong tentang film tersebut.Bahkan kakek tahu tentang 
ekspedisi ini.Dengan kata lain, dia adalah satu-satunya di seluruh 
keluarga yang tidak diketahui sepenuhnya dari proyek 
itu.Pertanyaannya adalah, mengapa orang tuanya membuang foto- 
foto itu, dan pada saat yang sama, enggan membicarakan ekspedisi 
ke Greenland 18 tahun lalu? 


Apa yang terjadi di pulau di Lingkaran Arktik itu, dan apa 
hubungannya dengan dia? Dia baru berusia satu tahun saat itu.Jika 
pria aneh berjas Tang bertemu orang tuanya 18 tahun yang lalu, dia 
jelas tidak memilih Zhang Heng 18 tahun kemudian berdasarkan 
penghargaan dan kebetulan. 


Alih-alih melihatnya sebagai pertemuan acak, itu lebih terlihat 
seperti pertemuan yang telah ditunggu pria misterius itu selama 18 
tahun. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.335 


Bab 335: 335 
Bab 335 Pertemuan Di Lembah Sillicon 


Di Bandara San Jose, lelaki tua itu tidak lagi mengenakan setelan 
Tang yang tampak aneh. 


Dia berpakaian seperti turis dan tampaknya baru saja turun dari 
pesawat. Dia juga membawa koper kecil, gagang berlapis emasnya 
diukir dengan makhluk ajaib. Ia memiliki tubuh seperti ular dan 
kepala singa, banteng, dan manusia. Dia berjalan keluar dari 
gerbang bandara, mengulurkan tangannya dan memanggil taksi. 


“Maaf, tolong bawa saya ke The Westin Palo Alto. ” 


Setelah menutup pintu mobil, dia mengeluarkan brosur perjalanan 
dari sakunya dan membacanya. 


“Baik, Tuan. ” 
Pengemudi kulit hitam itu melirik lelaki tua itu melalui kaca spion. 


“Oh, ngomong-ngomong, saya ingin mendengarkan hip hop. 
Apakah kamu juga tidak suka hip hop? ” Orang tua itu 
menyingkirkan kopernya. 


“Saya khawatir saya melakukan sesuatu tentang itu. Anda tahu, itu 
semua tergantung pada apa yang ada di radio. ” 


“Hei, apakah itu cara atasan Anda mengajari Anda untuk 
menghibur pelanggan Anda? Bahkan tidak bisa memenuhi 
permintaan sekecil itu? ” orang tua itu dengan santai menjawab. 
Pengemudi itu kesal ketika mendengar itu. “Maksud kamu apa?” 


“Jangan buang waktumu. Percayalah, Nak. Tidak ada seorang pun 
di dunia ini yang dapat menghabiskan lebih banyak waktu daripada 
saya. Anda tidak ingin membuang waktu Anda 


saya.” 


Orang tua itu kemudian membuka sekotak permen karet dan 
menuangkan sepuluh potong ke dalam mulutnya sekaligus. Setelah 
hening sejenak, akhirnya pengemudi menyalakan mobil. “Anak 
baik, sekarang kamu bisa memainkan musik hip hop untukku. ” 


Sopir itu mengeluarkan iPod dari sakunya dan menyerahkannya 
dengan headphone kepada pria tua di belakangnya. “Ada Nicki 
Minaj, Post Malone, dan Jay-Z...” “Oh, Nicki Minaj? Hanya 
favoritku. Bagus! Anda harus mengakui bahwa teknologi memang 
membuat hidup lebih nyaman, ”kata lelaki tua itu sambil 
meletakkan headphone di telinganya. 


Setengah jam kemudian, mobil tiba di Silicon Valley. Ini bukan 
divisi administrasi. Awalnya, istilah itu hanya merujuk pada 
wilayah di sekitar Lembah Santa Clara. Ini secara bertahap meluas 
ke daerah-daerah yang meliputi Santa Clara County dan San Mateo 
County di barat daya, dan Teluk San Francisco dan sebagian 
Alameda County di timurnya. 


Silicon Valley adalah tempat meleburnya semua industri teknologi 
Amerika, juga terkenal di seluruh dunia karena garis depan inovasi 
teknologi elektroniknya. Sederet konglomerat teknologi terkenal 
secara internasional seperti Apple, Google, Yahoo, Facebook, dan 
Oracle menjadikannya rumah mereka. Ini juga merupakan surga 
ahli teknologi. 


Taksi itu akhirnya berhenti di pintu gerbang perusahaan startup. 
Dibandingkan dengan perusahaan besar seperti Intel dan Tesla, 
perusahaan ini sangat kecil. Bisnis utamanya adalah 
mengembangkan album foto online, dan ada kurang dari sepuluh 
karyawan di seluruh perusahaan. 


Orang tua itu membawa kotak itu dan datang ke pintu kantor CTO, 
yang juga merupakan CEO dan bos perusahaan. Beberapa detik 
kemudian, pintu terbuka secara otomatis. 


“Keren,” orang tua itu berseru dan berjalan masuk. 


Pintu tertutup secara otomatis di belakangnya, dan lampu di 
ruangan itu diredupkan hingga cukup terang. Orang tua itu melihat 
bahwa seluruh lantai tempat dia berdiri kebetulan adalah layar 
tampilan besar, tapi rasanya seperti karpet, dan bahkan ada riak air 
elektronik yang ditampilkan di bawah kakinya. Ketika seekor anjing 
mekanik melihat orang asing masuk, ia bangkit dari tempatnya dan 
mulai menggonggong pada orang tua itu. Sebuah papan sirkuit 
dilemparkan ke sana, di mana papan itu diletakkan dengan patuh 
dan mulai menjilatnya. 


Pria bernama Einstein yang dilihat Zhang Heng dalam pencarian itu 
sedang duduk di belakang mejanya. Di sudutnya ada model roket 
Saturn V. Dia kemudian mengulurkan tangannya dan membuat 
isyarat selamat datang. Dengan alis terangkat, lelaki tua itu berjalan 
ke tempat yang dia tunjuk. Segera, dinding di depannya terlipat dan 
berubah menjadi sofa. 


“Mengesankan. Orang tua itu duduk, dengan sengaja menjatuhkan 
diri dengan paksa. Dia bisa merasakan pantatnya menyentuh 
permukaan bahan yang tidak diketahui. Entah bagaimana, terasa 
lembut dan mewah yang tak terduga. 


“Kedatanganmu hari ini membuatku sadar bahwa aku telah menyia- 


nyiakan hidupku. ” 


Pria bernama Einstein sedang menonton konferensi teknologi. Dia 
mengusap layar dengan jarinya dan membungkam video itu, 
wajahnya tanpa ekspresi saat dia berbicara dengan lelaki tua itu. 


“Jadi, apa yang membawamu ke sini?” “Kamu tahu alasannya, 
bukan? Jika tidak, Anda tidak akan mengirim orang-orang Anda ke 
gerbang bandara untuk memblokir saya. Baik?” 


Orang tua itu meludahkan permen karet yang sekarang tidak berasa 
ke tanah. Segera, anjing mekanik, yang masih menjilati papan 
sirkuit, tiba-tiba menyadarkan telinganya. Matanya mengamati 
permen karet di tanah. Ia melepaskan papan sirkuit dan bergegas 
menuju penemuannya. Dalam waktu kurang dari lima detik, lantai 
sudah dibersihkan tanpa bekas permen karet yang berantakan. 


Setelah itu, ia kembali ke kandangnya dengan patuh. 


Orang tua itu kemudian menuangkan sepuluh permen karet warna- 
warni ke tangannya. “Mengapa Anda mengubah jumlah pemain 
yang diizinkan untuk menyelesaikan misi? Itu membuat lebih sulit 
bagi orang-orang saya untuk menyelesaikannya. Apa pun yang 
Anda lakukan melanggar aturan permainan, bukan? ” 


“Apakah kamu tidak malu pada dirimu sendiri, berbicara padaku 
tentang hal-hal ini? Anda benar-benar berpikir saya tidak akan 
memperhatikan tingkat perkembangan abnormal? Tidak ada orang 
biasa yang bisa mencapai apa yang dia capai dalam waktu sesingkat 
itu. Ini jelas perbuatanmu. Anda dan trik Anda yang memungkinkan 
Anda mengacaukan waktu. Anda benar-benar berpikir Anda bisa 
menyembunyikannya? ” 


“Yah... untungnya, saya selalu memiliki koneksi yang baik. 
Sekarang, saya hanya harus berdoa lebih keras agar semua orang 


menutup mata terhadap apa yang saya lakukan. ” 


Orang tua itu melanjutkan perjalanannya menuju diabetes dengan 
memakan banyak permen karet di tangannya. 


Einstein mengerutkan kening. “Apa yang Anda rencanakan untuk 
dilakukan dengan murid Anda? Saya tidak percaya Anda akan 
menghabiskan lebih dari 80Y0 kekuatan Anda padanya. Harga 
seperti itu terlalu mahal untuk Anda. Anda berbeda dari beberapa 
idiot lemah yang akan dikubur ke dalam tanah. Meskipun kekuatan 
Anda telah melemah selama bertahun-tahun, Anda masih jauh dari 
dunia ini, bukan? Mengapa memilih untuk melakukan langkah 
putus asa pada saat-saat seperti itu? Dari apa yang saya ketahui 
tentang Anda, Anda mengharapkan pengembalian yang lebih besar 
setelah berinvestasi begitu banyak padanya. ” 


Orang tua itu mengangkat bahu. “Sudah lama sekali saya 
mengatakan yang sebenarnya, tetapi mengapa Anda tidak percaya 
bahwa saya hanya ingin memenangkan permainan ini dan 
mengambil bagian dari pasar baru. Saya ingin menghidupkan 
kembali kejayaan masa lalu saya dan membuat diri saya terkenal 
lagi. ” 


“Apa menurutmu pakaian konyol itu akan memungkinkanmu 
berintegrasi ke dalam masyarakat yang sama sekali berbeda?” 


“Mengapa tidak mencobanya? Bagaimanapun, KFC 
memperkenalkan gulungan ayam Beijing di Cina. Orang tua itu 
berkedip, “survival of the fittest, itulah yang selalu kamu bicarakan, 
kan? Meskipun saya lebih memilih Anda sebagai Jordan Bruno dan 
diikat pada taruhan, kita tidak akan pernah bisa kembali ke masa- 
masa indah itu, bukan? ” 


“Hati-hati, Cronus, jangan membakar dirimu. ” 


“Saya akan mencoba mengingat nasihat ini, Sainz. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 335: 335 


Bab 335 Pertemuan Di Lembah Sillicon 


Di Bandara San Jose, lelaki tua itu tidak lagi mengenakan setelan 
Tang yang tampak aneh. 


Dia berpakaian seperti turis dan tampaknya baru saja turun dari 
pesawat.Dia juga membawa koper kecil, gagang berlapis emasnya 
diukir dengan makhluk ajaib.Ia memiliki tubuh seperti ular dan 
kepala singa, banteng, dan manusia.Dia berjalan keluar dari 
gerbang bandara, mengulurkan tangannya dan memanggil taksi. 


“Maaf, tolong bawa saya ke The Westin Palo Alto.” 


Setelah menutup pintu mobil, dia mengeluarkan brosur perjalanan 
dari sakunya dan membacanya. 


“Baik, Tuan.” 


Pengemudi kulit hitam itu melirik lelaki tua itu melalui kaca spion. 


“Oh, ngomong-ngomong, saya ingin mendengarkan hip hop.Apakah 
kamu juga tidak suka hip hop? ” Orang tua itu menyingkirkan 


kopernya. 


“Saya khawatir saya melakukan sesuatu tentang itu.Anda tahu, itu 
semua tergantung pada apa yang ada di radio.” 


“Hei, apakah itu cara atasan Anda mengajari Anda untuk 
menghibur pelanggan Anda? Bahkan tidak bisa memenuhi 
permintaan sekecil itu? ” orang tua itu dengan santai 
menjawab.Pengemudi itu kesal ketika mendengar itu.“Maksud 
kamu apa?” 


“Jangan buang waktumu.Percayalah, Nak.Tidak ada seorang pun di 
dunia ini yang dapat menghabiskan lebih banyak waktu daripada 
saya.Anda tidak ingin membuang waktu Anda 


saya.” 


Orang tua itu kemudian membuka sekotak permen karet dan 
menuangkan sepuluh potong ke dalam mulutnya sekaligus.Setelah 
hening sejenak, akhirnya pengemudi menyalakan mobil.“Anak baik, 
sekarang kamu bisa memainkan musik hip hop untukku.” 


Sopir itu mengeluarkan iPod dari sakunya dan menyerahkannya 
dengan headphone kepada pria tua di belakangnya.“Ada Nicki 
Minaj, Post Malone, dan Jay-Z...” “Oh, Nicki Minaj? Hanya 
favoritku.Bagus! Anda harus mengakui bahwa teknologi memang 
membuat hidup lebih nyaman, ”kata lelaki tua itu sambil 
meletakkan headphone di telinganya. 


Setengah jam kemudian, mobil tiba di Silicon Valley.Ini bukan 
divisi administrasi.Awalnya, istilah itu hanya merujuk pada wilayah 
di sekitar Lembah Santa Clara.Ini secara bertahap meluas ke 
daerah-daerah yang meliputi Santa Clara County dan San Mateo 
County di barat daya, dan Teluk San Francisco dan sebagian 
Alameda County di timurnya. 


Silicon Valley adalah tempat meleburnya semua industri teknologi 
Amerika, juga terkenal di seluruh dunia karena garis depan inovasi 
teknologi elektroniknya.Sederet konglomerat teknologi terkenal 
secara internasional seperti Apple, Google, Yahoo, Facebook, dan 
Oracle menjadikannya rumah mereka.Ini juga merupakan surga ahli 
teknologi. 


Taksi itu akhirnya berhenti di pintu gerbang perusahaan 
startup.Dibandingkan dengan perusahaan besar seperti Intel dan 
Tesla, perusahaan ini sangat kecil.Bisnis utamanya adalah 
mengembangkan album foto online, dan ada kurang dari sepuluh 
karyawan di seluruh perusahaan. 


Orang tua itu membawa kotak itu dan datang ke pintu kantor CTO, 
yang juga merupakan CEO dan bos perusahaan.Beberapa detik 
kemudian, pintu terbuka secara otomatis. 


“Keren,” orang tua itu berseru dan berjalan masuk. 


Pintu tertutup secara otomatis di belakangnya, dan lampu di 
ruangan itu diredupkan hingga cukup terang.Orang tua itu melihat 
bahwa seluruh lantai tempat dia berdiri kebetulan adalah layar 
tampilan besar, tapi rasanya seperti karpet, dan bahkan ada riak air 
elektronik yang ditampilkan di bawah kakinya.Ketika seekor anjing 
mekanik melihat orang asing masuk, ia bangkit dari tempatnya dan 
mulai menggonggong pada orang tua itu.Sebuah papan sirkuit 
dilemparkan ke sana, di mana papan itu diletakkan dengan patuh 
dan mulai menjilatnya. 


Pria bernama Einstein yang dilihat Zhang Heng dalam pencarian itu 
sedang duduk di belakang mejanya.Di sudutnya ada model roket 
Saturn V.Dia kemudian mengulurkan tangannya dan membuat 
isyarat selamat datang.Dengan alis terangkat, lelaki tua itu berjalan 
ke tempat yang dia tunjuk.Segera, dinding di depannya terlipat dan 
berubah menjadi sofa. 


“Mengesankan.Orang tua itu duduk, dengan sengaja menjatuhkan 
diri dengan paksa.Dia bisa merasakan pantatnya menyentuh 
permukaan bahan yang tidak diketahui.Entah bagaimana, terasa 
lembut dan mewah yang tak terduga. 


“Kedatanganmu hari ini membuatku sadar bahwa aku telah menyia- 
nyiakan hidupku.” 


Pria bernama Finstein sedang menonton konferensi teknologi.Dia 
mengusap layar dengan jarinya dan membungkam video itu, 
wajahnya tanpa ekspresi saat dia berbicara dengan lelaki tua itu. 


“Jadi, apa yang membawamu ke sini?” “Kamu tahu alasannya, 
bukan? Jika tidak, Anda tidak akan mengirim orang-orang Anda ke 
gerbang bandara untuk memblokir saya.Baik?” 


Orang tua itu meludahkan permen karet yang sekarang tidak berasa 
ke tanah.Segera, anjing mekanik, yang masih menjilati papan 
sirkuit, tiba-tiba menyadarkan telinganya.Matanya mengamati 
permen karet di tanah.Ia melepaskan papan sirkuit dan bergegas 
menuju penemuannya.Dalam waktu kurang dari lima detik, lantai 
sudah dibersihkan tanpa bekas permen karet yang berantakan. 


Setelah itu, ia kembali ke kandangnya dengan patuh. 


Orang tua itu kemudian menuangkan sepuluh permen karet warna- 
warni ke tangannya. “Mengapa Anda mengubah jumlah pemain 
yang diizinkan untuk menyelesaikan misi? Itu membuat lebih sulit 
bagi orang-orang saya untuk menyelesaikannya.Apa pun yang Anda 
lakukan melanggar aturan permainan, bukan? ” 


“Apakah kamu tidak malu pada dirimu sendiri, berbicara padaku 
tentang hal-hal ini? Anda benar-benar berpikir saya tidak akan 
memperhatikan tingkat perkembangan abnormal? Tidak ada orang 
biasa yang bisa mencapai apa yang dia capai dalam waktu sesingkat 


itu.Ini jelas perbuatanmu.Anda dan trik Anda yang memungkinkan 
Anda mengacaukan waktu.Anda benar-benar berpikir Anda bisa 
menyembunyikannya? ” 


“Yah... untungnya, saya selalu memiliki koneksi yang 
baik.Sekarang, saya hanya harus berdoa lebih keras agar semua 
orang menutup mata terhadap apa yang saya lakukan.” 


Orang tua itu melanjutkan perjalanannya menuju diabetes dengan 
memakan banyak permen karet di tangannya. 


Einstein mengerutkan kening.“Apa yang Anda rencanakan untuk 
dilakukan dengan murid Anda? Saya tidak percaya Anda akan 
menghabiskan lebih dari 80Yo kekuatan Anda padanya.Harga 
seperti itu terlalu mahal untuk Anda.Anda berbeda dari beberapa 
idiot lemah yang akan dikubur ke dalam tanah.Meskipun kekuatan 
Anda telah melemah selama bertahun-tahun, Anda masih jauh dari 
dunia ini, bukan? Mengapa memilih untuk melakukan langkah 
putus asa pada saat-saat seperti itu? Dari apa yang saya ketahui 
tentang Anda, Anda mengharapkan pengembalian yang lebih besar 
setelah berinvestasi begitu banyak padanya.” 


Orang tua itu mengangkat bahu.“Sudah lama sekali saya 
mengatakan yang sebenarnya, tetapi mengapa Anda tidak percaya 
bahwa saya hanya ingin memenangkan permainan ini dan 
mengambil bagian dari pasar baru.Saya ingin menghidupkan 
kembali kejayaan masa lalu saya dan membuat diri saya terkenal 
lagi.” 


“Apa menurutmu pakaian konyol itu akan memungkinkanmu 
berintegrasi ke dalam masyarakat yang sama sekali berbeda?” 


“Mengapa tidak mencobanya? Bagaimanapun, KFC 
memperkenalkan gulungan ayam Beijing di Cina.Orang tua itu 
berkedip, “survival of the fittest, itulah yang selalu kamu bicarakan, 
kan? Meskipun saya lebih memilih Anda sebagai Jordan Bruno dan 


diikat pada taruhan, kita tidak akan pernah bisa kembali ke masa- 
masa indah itu, bukan? ” 


“Hati-hati, Cronus, jangan membakar dirimu.” 


“Saya akan mencoba mengingat nasihat ini, Sainz.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.336 


Bab 336: 336 
Bab 336 Kecelakaan Terjadi Lagi 


Seseorang mengetuk jendela Zhang Heng saat fajar. Ketika dia 
membukanya, orang itu sudah pergi, dan hanya ada paket hitam di 
bawah ambang jendela. 


Zhang Heng mengenakan pakaiannya, berjalan ke pintu, dan 
mengambil paket itu. Ketika dia membukanya, dia menemukan 
item game yang dia berikan kepada wanita bartender beberapa 
waktu yang lalu. Sepertinya proses identifikasi untuk mereka telah 
selesai. 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng bertemu pemain lain di 
pertandingan terakhirnya. Dia tidak hanya harus menemukan cara 
untuk menyelesaikan jalan cerita utama, tetapi dia juga harus 
bersaing dengan lawan, di mana hanya satu dari kelompok tujuh 
orang yang diizinkan untuk menyelesaikan pencarian. Namun, 
Zhang Heng memperoleh total lima item game setelah 
menyelesaikannya. Dia pertama kali melihat garpu dan gigi yang 
dia temukan di Bruno. 


(Nama: Logam Larut Air| 
(Nilai: FJ 


(Efek: Meleleh jika terkena air. Logam kembali ke bentuk aslinya 
setelah 120 menit. Pengguna diizinkan untuk mengontrol jumlah 
penggunaan. Logam yang Larut dalam Air tidak dapat digunakan 


kembali. ” 


Setelah melihat item game ini, Zhang Heng akhirnya mengerti 
mengapa perangkat ejeksi dari pesawat latih dan jet tempur 
sebelumnya mengalami masalah yang sama. 


Bruno mengacaukannya sebelum digunakan. Pertama, dia 
melelehkan sebagian kecil garpu dengan air dan menuangkannya ke 
alat pelontar. Setelah 120 menit, logam akan kembali ke bentuk 
aslinya dan menyatukan mesin. Dia membunuh Anthony dengan 
metode ini dan bekerja dengan Zhen Xiong, memanipulasi hewan 
untuk melenyapkan Zhang Heng. 


Bruno tidak berharap Zhang Heng mengatasi situasi berbahaya itu. 
Karena tidak punya pilihan lain, dia membuat rencana, 
mengalihkan perhatian semua orang padanya dengan menggunakan 
LSD. 


Zhang Heng kemudian mengambil kartu di samping gigi itu. 


(Nama: Kepiting Sungai Perkasa Portabel| 


(Nilai: EJ 


(Efek: Jangan tertipu oleh penampilannya. Tampilannya 
memastikan bahwa Anda dapat membawanya dalam situasi apa 
pun. Bahkan anjing polisi yang paling berpengalaman pun tidak 
akan dapat menemukannya. Berubah menjadi kepiting sungai 
favorit Anda. Makan saja untuk memicu efeknya. 


Itu adalah barang yang sempurna untuk Bruno dan mungkin 
merupakan barang impian semua pecandu narkoba. 
Dikombinasikan dengan kemampuannya yang tidak dapat 
dijelaskan, dia bisa menjadi tinggi kapan saja, di mana saja tanpa 
konsekuensi apa pun. Di sisi lain, barang seperti ini tidak akan 


berguna bagi Zhang Heng. Setelah memeriksa item game Bruno, 
Zhang Heng mengalihkan perhatiannya ke tiga item yang pernah 
dimiliki Jia Lai. Jia Lai telah menyelesaikan sebelas pertandingan, 
dan tidak mengherankan bahwa dia adalah pemain paling 
berpengalaman di antara ketujuh. Jika bukan karena Zhang Heng, 
ada kemungkinan besar dia akan menjadi orang yang 
menyelesaikan pencarian Kamp Pelatihan Apollo. 


Dibandingkan dengan Bruno, item game-nya memiliki kualitas yang 
jauh lebih baik, paling rendah adalah kelas-D. Di antara mereka, 
ada dua nilai C, tapi sayangnya, satu telah mencapai jumlah 
penggunaan maksimumnya. Peluit kayu yang memungkinkan 
penggunanya untuk berkomunikasi dengan hewan telah mencapai 
kegunaan maksimalnya. Item ini telah direnggut dari Zhen Xiong 
dan merupakan kartu truf Jia Lai dalam duel terakhirnya dengan 
Zhang Heng di tengah badai pasir. Itu terakhir kali item game ini 
digunakan, dan sekarang, statusnya mirip dengan Shadow Moment. 
Kedua item itu secara teknis tidak berguna sekarang. 


Meskipun demikian, item game kelas C lainnya masih bisa 
digunakan. Zhang Heng, bagaimanapun, lebih tertarik pada item 
game kelas D itu. 


(Nama: Lensa Filter| 


(Nilai: DJ 


(Efek: Bidang penglihatan dalam jarak 300 meter akan tetap tidak 
terpengaruh oleh faktor cahaya dan lingkungan. ) 


Dengan kata lain, item tersebut memberi penggunanya tampilan 
yang sepenuhnya tidak terhalang. Pemain tidak hanya akan melihat 
dengan jelas di lingkungan yang ekstrem, tetapi juga berfungsi 
ganda sebagai kacamata penglihatan malam. Faktanya, ini memiliki 
efek yang lebih kuat, memungkinkan pengguna untuk melihat 
warna daripada hijau monokrom. Meskipun jaraknya hanya 300 


meter, itu lebih dari cukup untuk menangani sebagian besar situasi. 
Yang terpenting, itu akan berpasangan dengan baik dengan 
tembakan dan panahan Zhang Heng, terutama saat menggunakan 
Paris Arrow miliknya. Dengan kata lain, dia hampir tidak akan 
pernah melewatkan target apapun dalam jarak 300 meter. 


Adapun item kelas-C terakhir, itu mirip dengan apa yang 
diharapkan Zhang Heng sebelumnya. Item yang digunakan untuk 
memprediksi cuaca, memberi penggunanya laporan cuaca yang 
akurat untuk tujuh hari ke depan. Tetapi bagian terbaiknya adalah 
memungkinkan pemegangnya untuk memilih dua dari tujuh hari 
dan menukar cuaca mereka. Yang ini memiliki tiga kegunaan lagi di 
dalamnya. 


Itu semua adalah item game yang diperoleh Zhang Heng dari 
pencarian sebelumnya, dan jika mereka dijual untuk poin game, dia 
setidaknya bisa mendapatkan seribu poin. Sejauh ini, itu adalah 
hasil yang paling menguntungkan baginya. 


Tidak berencana untuk menunggu sampai lelang di akhir tahun, dia 
langsung menghubungi Ding Si, meminta Fulou untuk membantu 
menjual Kepiting Sungai Perkasa Portabel yang tidak akan pernah 
dia gunakan. Item game lainnya untuk sementara ditempatkan di 
kotak karton di bawah tempat tidurnya. 


Setelah berurusan dengan paket itu, Zhang Heng berganti pakaian 
olahraga. Dia akan keluar untuk lari pagi ketika dia bertemu 
dengan ayah Tian Tian di lorong. Dia baru saja kembali ke rumah, 
tampak lelah dan lelah. Tampak seolah-olah dia telah 
menghabiskan sepanjang malam terjaga, dia memaksakan setengah 
tersenyum ketika dia melihat Zhang Heng. 


Zhang Heng berhenti dan bertanya, “Paman Chen, kamu baru saja 
kembali?” 


“Jari Bibi Han tidak sengaja terpotong oleh penggiling daging tadi 


malam. Saya membawanya ke rumah sakit, dan operasinya baru 
saja selesai. ” 


Ayah Tian Tian menghela nafas. Malam Tahun Baru Imlek adalah 
besok, dan reuni keluarga yang bahagia akan diadakan di mana- 
mana. Keluarga mereka, di sisi lain, hanya mengalami kecelakaan 
demi kecelakaan. Sebelum depresi putrinya yang tiba-tiba sembuh, 
kakinya terluka, dan sekarang jari istrinya patah. Meskipun dokter 
berhasil memasang kembali jarinya, pemulihan penuh belum pasti, 
setidaknya tidak dalam waktu dekat, setidaknya. 


Dia mengambil cuti dari tempat kerjanya untuk merawat istrinya, 
dan baru saja kembali dari rumah sakit setelah seharian penuh, dia 
sekarang harus menyiapkan sarapan untuk putrinya. Dia sedang 
tidak ingin menjelaskan lebih lanjut. Saat pria itu menghela nafas, 
dia membuka kunci pintu dan memasuki rumahnya tanpa suara. 


Zhang Heng mengerutkan kening. Objek terkutuk yang bertanggung 
jawab atas kecelakaan malang dalam keluarga Tian Tian telah 
disingkirkan. Logikanya, semua kecelakaan seharusnya berhenti 
terjadi sama sekali. Sekarang sepertinya bukan itu masalahnya. 
Tadi malam kebetulan adalah waktu untuk babak baru kecelakaan, 
dan menilai dari polanya, mereka juga menjadi lebih berdarah. 


Kecelakaan pertama melibatkan mengiris kulit saat memotong 
sayuran. Setelah itu, anak anjing mereka jatuh ke air, sebelum 
kakek Tian Tian mematahkan kakinya. Sekarang jarinya putus. Jika 
masalah ini gagal diselesaikan tepat waktu, situasinya mungkin 
menjadi tidak terkendali. Zhang Heng menyadari bahwa mungkin 
ada masalah dengan cara dia mendekati masalah tersebut, 
mengeluarkan kartu nama yang diberikan oleh paman dengan 
celana pantai. Dia menelepon nomor telepon yang tertera di sana 
dan mengatakan bahwa dia bersedia membayar dua kali lipat biaya 
untuk mempercepat proses identifikasi. Sore itu juga, sang paman 
memberitahunya bahwa dia akan mengambil item game tersebut. 


Dua hari kemudian, Zhang Heng kembali ke Ruang Pribadi 2306 


KTV. 


Paman dengan celana pantai memegang aksesori mata di satu 
tangan dan menggaruk paha bagian dalam dengan tangan lainnya. 


“Baiklah, biarkan aku menjelaskannya seperti ini. Benda ini 
mungkin pernah berguna, tetapi sekarang tidak lagi dianggap 
sebagai item game. Saya mendeteksi beberapa sisa energi di 
dalamnya, tetapi sangat lemah. Sebenarnya, seharusnya sudah 
kehilangan efektivitasnya untuk beberapa waktu. ” 


“Saya tahu hal ini. Ini jimat pelindung suku Yasimba di Namibia, 
”kata Jia Jia yang sedang merokok di samping. “Itu dibuat oleh 
tetua suku dan diberikan kepada anak-anak. Kemampuan psikisnya 
dapat memperingatkan anak-anak tentang bahaya yang akan 
datang. Namun, itu tidak akan berguna bagi siapa pun yang berusia 
di atas delapan tahun. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 336: 336 


Bab 336 Kecelakaan Terjadi Lagi 


Seseorang mengetuk jendela Zhang Heng saat fajar.Ketika dia 
membukanya, orang itu sudah pergi, dan hanya ada paket hitam di 
bawah ambang jendela. 


Zhang Heng mengenakan pakaiannya, berjalan ke pintu, dan 


mengambil paket itu.Ketika dia membukanya, dia menemukan item 
game yang dia berikan kepada wanita bartender beberapa waktu 
yang lalu.Sepertinya proses identifikasi untuk mereka telah selesai. 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng bertemu pemain lain di 
pertandingan terakhirnya.Dia tidak hanya harus menemukan cara 
untuk menyelesaikan jalan cerita utama, tetapi dia juga harus 
bersaing dengan lawan, di mana hanya satu dari kelompok tujuh 
orang yang diizinkan untuk menyelesaikan pencarian.Namun, 
Zhang Heng memperoleh total lima item game setelah 
menyelesaikannya.Dia pertama kali melihat garpu dan gigi yang dia 
temukan di Bruno. 


(Nama: Logam Larut Air) 


(Nilai: FJ 


(Efek: Meleleh jika terkena air.Logam kembali ke bentuk aslinya 
setelah 120 menit.Pengguna diizinkan untuk mengontrol jumlah 
penggunaan.Logam yang Larut dalam Air tidak dapat digunakan 
kembali.” 


Setelah melihat item game ini, Zhang Heng akhirnya mengerti 
mengapa perangkat ejeksi dari pesawat latih dan jet tempur 
sebelumnya mengalami masalah yang sama. 


Bruno mengacaukannya sebelum digunakan.Pertama, dia 
melelehkan sebagian kecil garpu dengan air dan menuangkannya ke 
alat pelontar.Setelah 120 menit, logam akan kembali ke bentuk 
aslinya dan menyatukan mesin.Dia membunuh Anthony dengan 
metode ini dan bekerja dengan Zhen Xiong, memanipulasi hewan 
untuk melenyapkan Zhang Heng. 


Bruno tidak berharap Zhang Heng mengatasi situasi berbahaya 
itu.Karena tidak punya pilihan lain, dia membuat rencana, 


mengalihkan perhatian semua orang padanya dengan menggunakan 
LSD. 


Zhang Heng kemudian mengambil kartu di samping gigi itu. 


(Nama: Kepiting Sungai Perkasa Portabel) 


(Nilai: EJ 


(Efek: Jangan tertipu oleh penampilannya.Tampilannya memastikan 
bahwa Anda dapat membawanya dalam situasi apa pun.Bahkan 
anjing polisi yang paling berpengalaman pun tidak akan dapat 
menemukannya.Berubah menjadi kepiting sungai favorit 
Anda.Makan saja untuk memicu efeknya. 


Itu adalah barang yang sempurna untuk Bruno dan mungkin 
merupakan barang impian semua pecandu narkoba.Dikombinasikan 
dengan kemampuannya yang tidak dapat dijelaskan, dia bisa 
menjadi tinggi kapan saja, di mana saja tanpa konsekuensi apa 
pun.Di sisi lain, barang seperti ini tidak akan berguna bagi Zhang 
Heng.Setelah memeriksa item game Bruno, Zhang Heng 
mengalihkan perhatiannya ke tiga item yang pernah dimiliki Jia 
Lai.Jia Lai telah menyelesaikan sebelas pertandingan, dan tidak 
mengherankan bahwa dia adalah pemain paling berpengalaman di 
antara ketujuh.Jika bukan karena Zhang Heng, ada kemungkinan 
besar dia akan menjadi orang yang menyelesaikan pencarian Kamp 
Pelatihan Apollo. 


Dibandingkan dengan Bruno, item game-nya memiliki kualitas yang 
jauh lebih baik, paling rendah adalah kelas-D.Di antara mereka, ada 
dua nilai C, tapi sayangnya, satu telah mencapai jumlah 
penggunaan maksimumnya.Peluit kayu yang memungkinkan 
penggunanya untuk berkomunikasi dengan hewan telah mencapai 
kegunaan maksimalnya.Item ini telah direnggut dari Zhen Xiong 
dan merupakan kartu truf Jia Lai dalam duel terakhirnya dengan 
Zhang Heng di tengah badai pasir.Itu terakhir kali item game ini 


digunakan, dan sekarang, statusnya mirip dengan Shadow 
Moment.Kedua item itu secara teknis tidak berguna sekarang. 


Meskipun demikian, item game kelas C lainnya masih bisa 
digunakan.Zhang Heng, bagaimanapun, lebih tertarik pada item 
game kelas D itu. 


(Nama: Lensa Filter| 


(Nilai: DJ 


(Efek: Bidang penglihatan dalam jarak 300 meter akan tetap tidak 
terpengaruh oleh faktor cahaya dan lingkungan.) 


Dengan kata lain, item tersebut memberi penggunanya tampilan 
yang sepenuhnya tidak terhalang.Pemain tidak hanya akan melihat 
dengan jelas di lingkungan yang ekstrem, tetapi juga berfungsi 
ganda sebagai kacamata penglihatan malam.Faktanya, ini memiliki 
efek yang lebih kuat, memungkinkan pengguna untuk melihat 
warna daripada hijau monokrom.Meskipun jaraknya hanya 300 
meter, itu lebih dari cukup untuk menangani sebagian besar 
situasi. Yang terpenting, itu akan berpasangan dengan baik dengan 
tembakan dan panahan Zhang Heng, terutama saat menggunakan 
Paris Arrow miliknya.Dengan kata lain, dia hampir tidak akan 
pernah melewatkan target apapun dalam jarak 300 meter. 


Adapun item kelas-C terakhir, itu mirip dengan apa yang 
diharapkan Zhang Heng sebelumnya.Item yang digunakan untuk 
memprediksi cuaca, memberi penggunanya laporan cuaca yang 
akurat untuk tujuh hari ke depan.Tetapi bagian terbaiknya adalah 
memungkinkan pemegangnya untuk memilih dua dari tujuh hari 
dan menukar cuaca mereka.Yang ini memiliki tiga kegunaan lagi di 
dalamnya. 


Itu semua adalah item game yang diperoleh Zhang Heng dari 


pencarian sebelumnya, dan jika mereka dijual untuk poin game, dia 
setidaknya bisa mendapatkan seribu poin.Sejauh ini, itu adalah 
hasil yang paling menguntungkan baginya. 


Tidak berencana untuk menunggu sampai lelang di akhir tahun, dia 
langsung menghubungi Ding Si, meminta Fulou untuk membantu 
menjual Kepiting Sungai Perkasa Portabel yang tidak akan pernah 
dia gunakan.Item game lainnya untuk sementara ditempatkan di 
kotak karton di bawah tempat tidurnya. 


Setelah berurusan dengan paket itu, Zhang Heng berganti pakaian 
olahraga.Dia akan keluar untuk lari pagi ketika dia bertemu dengan 
ayah Tian Tian di lorong.Dia baru saja kembali ke rumah, tampak 
lelah dan lelah.Tampak seolah-olah dia telah menghabiskan 
sepanjang malam terjaga, dia memaksakan setengah tersenyum 
ketika dia melihat Zhang Heng. 


Zhang Heng berhenti dan bertanya, “Paman Chen, kamu baru saja 
kembali?” 


“Jari Bibi Han tidak sengaja terpotong oleh penggiling daging tadi 
malam.Saya membawanya ke rumah sakit, dan operasinya baru saja 
selesai.” 


Ayah Tian Tian menghela nafas.Malam Tahun Baru Imlek adalah 
besok, dan reuni keluarga yang bahagia akan diadakan di mana- 
mana.Keluarga mereka, di sisi lain, hanya mengalami kecelakaan 
demi kecelakaan.Sebelum depresi putrinya yang tiba-tiba sembuh, 
kakinya terluka, dan sekarang jari istrinya patah.Meskipun dokter 
berhasil memasang kembali jarinya, pemulihan penuh belum pasti, 
setidaknya tidak dalam waktu dekat, setidaknya. 


Dia mengambil cuti dari tempat kerjanya untuk merawat istrinya, 
dan baru saja kembali dari rumah sakit setelah seharian penuh, dia 
sekarang harus menyiapkan sarapan untuk putrinya.Dia sedang 
tidak ingin menjelaskan lebih lanjut.Saat pria itu menghela nafas, 


dia membuka kunci pintu dan memasuki rumahnya tanpa suara. 


Zhang Heng mengerutkan kening.Objek terkutuk yang bertanggung 
jawab atas kecelakaan malang dalam keluarga Tian Tian telah 
disingkirkan.Logikanya, semua kecelakaan seharusnya berhenti 
terjadi sama sekali.Sekarang sepertinya bukan itu masalahnya.Tadi 
malam kebetulan adalah waktu untuk babak baru kecelakaan, dan 
menilai dari polanya, mereka juga menjadi lebih berdarah. 


Kecelakaan pertama melibatkan mengiris kulit saat memotong 
sayuran.Setelah itu, anak anjing mereka jatuh ke air, sebelum kakek 
Tian Tian mematahkan kakinya.Sekarang jarinya putus.Jika 
masalah ini gagal diselesaikan tepat waktu, situasinya mungkin 
menjadi tidak terkendali.Zhang Heng menyadari bahwa mungkin 
ada masalah dengan cara dia mendekati masalah tersebut, 
mengeluarkan kartu nama yang diberikan oleh paman dengan 
celana pantai.Dia menelepon nomor telepon yang tertera di sana 
dan mengatakan bahwa dia bersedia membayar dua kali lipat biaya 
untuk mempercepat proses identifikasi.Sore itu juga, sang paman 
memberitahunya bahwa dia akan mengambil item game tersebut. 


Dua hari kemudian, Zhang Heng kembali ke Ruang Pribadi 2306 
KTV. 


Paman dengan celana pantai memegang aksesori mata di satu 
tangan dan menggaruk paha bagian dalam dengan tangan lainnya. 


“Baiklah, biarkan aku menjelaskannya seperti ini.Benda ini 
mungkin pernah berguna, tetapi sekarang tidak lagi dianggap 
sebagai item game.Saya mendeteksi beberapa sisa energi di 
dalamnya, tetapi sangat lemah.Sebenarnya, seharusnya sudah 
kehilangan efektivitasnya untuk beberapa waktu.” 


“Saya tahu hal ini.Ini jimat pelindung suku Yasimba di Namibia, 
”kata Jia Jia yang sedang merokok di samping.“Itu dibuat oleh 
tetua suku dan diberikan kepada anak-anak.Kemampuan psikisnya 


dapat memperingatkan anak-anak tentang bahaya yang akan 
datang.Namun, itu tidak akan berguna bagi siapa pun yang berusia 
di atas delapan tahun.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.337 


Bab 337: 337 
Bab 337 Es Krim Jeruk 


Perhiasan yang tampak jahat itu ternyata adalah jimat pelindung. 
Masalahnya sekarang telah mengambil jalan yang sama sekali 
berbeda, jauh melampaui apa yang awalnya diharapkan Zhang 
Heng. 


Dia berpikir selama ini bahwa serangkaian kecelakaan yang 
menimpa rumah tangga Tian Tian terkait dengan lukisannya, yang 
tampaknya berfungsi sebagai peringatan. Dengan menggunakan 
metode ini, dia bermaksud memberi tahu orang-orang di sekitarnya 
tentang ancaman yang akan datang. Sayangnya, tidak ada yang 
menyadarinya. Mungkin, dia berusaha memberi tahu orang-orang 
di sekitarnya, tetapi tidak ada yang mempercayainya, berpikir 
bahwa ini semua hanyalah kebetulan. 


Setelah terapi, dia berhenti membagikan lukisan ini sampai Zhang 
Heng secara tidak sengaja menemukannya. Adapun foto terakhirnya 
bersembunyi di bawah tempat tidur, mata jahat itu pasti mengacu 
pada Zhang Heng, penyusup, dan bukan jimat penjaga. Ketika 
Zhang Heng membungkuk dan melihat ke bawah tempat tidur, 
matanya muncul di hadapan Tian Tian, secara otomatis memenuhi 
ramalan lukisan itu. 


Akibatnya, investigasi Zhang Heng sebelumnya menyimpang ke 
arah yang salah. Tian Tian tampaknya tidak ada hubungannya 
dengan serangkaian kecelakaan yang mengerikan itu. Tidak, itu 
tidak benar. Dia tidak diragukan lagi terkait dengan masalah ini, 
tetapi meskipun begitu, dia juga satu-satunya di keluarganya yang 
tetap tidak terluka. Mengapa? 


Siapapun atau apapun yang telah menyerang keluarga Tian Tian 
jelas menyimpan banyak kebencian terhadap mereka. Tapi 
mengapa Tian Tian tidak terluka? Apakah karena dia masih muda? 
Zhang Heng tidak berpikir demikian. Bagaimana mungkin 
seseorang yang kejam cukup untuk menyakiti seekor anjing 
peliharaan tetapi mengampuni nyawa seseorang karena itu 


usia? 


Dia pasti melewatkan sesuatu yang penting. Sambil memikirkan 
masalah ini, Zhang Heng berjalan pulang, dan dalam perjalanan, 
dia menerima panggilan telepon dari ibunya. Dia mendambakan es 
krim dan mengatakan bahwa itu pasti rasa jeruk. Jadi, dia memutar 
ke Wal-Mart terdekat dan mencoba mencari es krim rasa jeruk di 
freezer. Sayangnya, tidak ada, dan pada akhirnya, dia 
membelikannya sekotak es krim rasa asli dan sekantong jeruk. 


Saat kembali ke rumah, Zhang Heng bertemu dengan gadis kecil 
yang mengunjungi Tian Tian. Dia berdiri di dekat jendelanya dan 
mengintip ke dalam ruangan dengan tirai tertutup. Tiba-tiba, gadis 
itu merasakan seseorang mendekatinya dari belakang. Dia dengan 
cepat berbalik untuk pergi, hanya untuk dihentikan oleh Zhang 
Heng. “Apakah Anda seorang teman dari wali kelas Tian Tian? 
Siapa nama Anda, dan apakah Anda juga tinggal di komunitas ini? ” 


Gadis kecil itu mundur dua langkah dengan hati-hati dan lari tanpa 
mengatakan apapun. Zhang Heng tidak mengejarnya. Dia hanya 
berdiri di sana dan melihat gadis kecil itu semakin jauh darinya. 
Orang tua biasanya akan menginstruksikan gadis-gadis seusianya 
untuk tidak pernah berbicara dengan orang asing dalam keadaan 
apa pun, dan karenanya tidak terkejut dengan reaksinya. Meskipun 
dia tidak mengungkapkan apa pun kepada Zhang Heng, dia 
sekarang yakin bahwa dia tinggal di sekitar daerah ini. 


Anak-anak seusianya biasanya hanya diperbolehkan bergerak di 
halaman gedung yang sama karena sebagian besar penghuni sudah 


mengenal satu sama lain, dan itu dianggap sebagai lingkungan yang 
aman dan akrab. 


Faktanya, ini adalah ketiga kalinya Zhang Heng melihatnya dalam 
waktu kurang dari seminggu. Pertama kali dia ada di sana, dia 
memasuki rumah Tian Tian untuk mengunjunginya, tetapi dalam 
dua kunjungan terakhirnya, dia hanya berdiri di luar rumah dan 
melihat melalui jendela. Dilihat dari seberapa nyaman dia berada di 
sekitar rumah, dia pasti berhubungan baik dengan Tian Tian. 


Teman dekat? Zhang Heng berhenti menatap gadis kecil itu. Dia 
membawa es krim dan jeruk bersamanya dan pulang dulu. Ketika 
dia membuka pintu, dia melihat ibunya duduk di sofa tanpa alas 
kaki dengan menyilangkan kaki. Kontroler di tangannya berbunyi 
klik dengan berisik saat dia memainkan King of Fighters dengan 
ayahnya. Namun, Kyo Kusanagi yang dia kendalikan dihancurkan 
oleh Athena Asamiya, tidak, terima kasih kepada ayahnya, dan dia 
jelas kalah dalam permainan. Ketika dia melihat Zhang Heng 
masuk, dia segera membuang pengontrolnya dan berteriak, “Yay! 
Es krim saya ada di sini! Kamu beruntung ronde ini... kita akan 
bertarung lagi setelah makan. Namun, setelah membungkus es krim 
dengan antusias, dia kecewa saat mengetahui es krim itu memiliki 
rasa asli. 


“Di mana es krim rasa jeruk saya ?!” 


Zhang Heng kemudian melemparkan jeruk padanya. 


“Ini, makan saja jeruk ini. Tidak ada es krim rasa jeruk di 
supermarket. ” 


Ibu Zhang Heng memegang jeruk di tangannya dan melamun. 


“Apa kau tidak terlalu kejam pada ibumu?” 


Ayah Zhang Heng berusaha menegakkan keadilan bagi istrinya. 


“Mengapa tidak keluar lagi dan mencari es krim jeruknya kali ini?” 
dia berkata . 


Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Lupakan . Ini terlihat cukup bagus. Itu alami, tanpa aditif atau 
penyedap buatan. ” 


“Ngomong-ngomong, beri tahu kakek untuk tidak memasak 
bagianku saat dia kembali nanti malam. ” 


“Ah... akhirnya kami kembali ke China, dan kami tidak 
menghabiskan banyak waktu bersama. Kenapa kamu keluar setiap 
hari? ” Ibu Zhang Heng sepertinya mengalami kesulitan menerima 
kenyataan baru. Sambil mengupas jeruknya, dia terus mengeluh 
tentang bagaimana dia selalu hilang dari rumah. “Bukankah anak- 
anak muda saat ini lebih suka tinggal di rumah sendiri daripada 
bersosialisasi?” dia mendesah. 


“Ada yang harus kulakukan, dan aku akan pulang setelah beres. 
Selain itu, perut Anda tidak dibuat untuk menangani terlalu banyak 
es krim. Kendalikan dirimu, "Zhang Heng memperingatkan. 


“Hehe... kamu masih ingat, ya, anakku?” 


Ibu Zhang Heng tersenyum, sekarang tampak sedikit lebih bahagia 
setelah tidak mendapatkan rasa yang diinginkannya. 


Sekarang siang hari, dan Zhang Heng menuju pos pemeriksaan 
permainan. Tidak dapat dihindari bahwa dia terlihat oleh banyak 
orang, dan karenanya, mengambil jalan panjang untuk pulang. 
Untuk amannya, dia telah mengganti satu set pakaian baru. Dia 


kemudian menelepon Oin Zhen, teman baiknya sejak kecil. Setelah 
bersekolah di SMP yang sama, persahabatan mereka masih kuat 
hingga saat ini. Di ujung lain telepon, Oin Zhen tersentak. “Kamu 
berpikir untuk meminta Liu Ming menemui kita? Dan Anda 
memintanya untuk membawa saudara perempuannya bersamanya 
?! Tahan . Saya sedikit bingung. Apakah Anda menanyakan Liu 
Ming atau saudara perempuannya? Dia baru saja mendaftar di 
sekolah dasar! Kawan, kamu benar-benar putus asa untuk seorang 
pacar, bukan? ” 


“Apa sih yang kamu pikirkan? Aku hanya perlu menanyakan 
beberapa pertanyaan padanya! ” 


Sebelum ini, Zhang Heng mengetahui tentang sekolah dan kelas 
Tian Tian melalui buku kerjanya, menemukan bahwa gadis kecil 
yang mengunjunginya tampak persis seperti orang dalam foto yang 
dia lihat di media sosial. Ini bukan kebetulan karena semua anak di 
daerah itu bersekolah di sekolah dasar terdekat. Banyak teman 
Zhang Heng sebelumnya juga tinggal di dekatnya. Namun, dia tidak 
terlalu mengenal Liu Ming. Mereka berjalan pulang bersama 
beberapa kali ketika mereka berada di sekolah menengah pertama 
yang sama, tapi itu saja. 


Di sisi lain, Oin Zhen dan Liu Ming sering bermain basket bersama. 
Liu Ming lah yang mengunggah foto tersebut di media sosial. Dalam 
gambar tersebut, dia sedang membantu adiknya menyelesaikan 
beberapa pekerjaan rumah. 


Judul fotonya adalah — Pertanyaan sekolah dasar macam apa ini ?! 
Bahkan saya tidak bisa menyelesaikan ini. Saya merasa kecerdasan 
saya semakin rendah. 


Zhang Heng ingin mempelajari lebih lanjut tentang situasi Tian 
Tian di sekolah. Orang tuanya sebelumnya telah menyelidiki 
masalah tersebut dan mengesampingkan kemungkinan bullying. 
Penyelidikan mereka, bagaimanapun, hanya difokuskan pada 
manusia biasa. Bahkan jika mereka menemukan sesuatu yang tidak 


dapat mereka jelaskan, mereka akan melupakannya. Jadi Zhang 
Heng memutuskan untuk mengingat kembali semua informasi 
untuk melihat apakah mereka melewatkan sesuatu. 


Fakta bahwa saudara perempuan Liu Ming berada di kelas yang 
sama dengan Tian Tian menyelamatkannya dari banyak masalah. 


“Bantu aku membuat janji dengan Liu Ming untuk makan malam. 
Minta dia untuk membawa saudara perempuannya. Saya akan 
membayar tagihannya, ”kata Zhang Heng. 


“Oke... tapi jika kamu berani mengacau dengan adiknya, jangan 
salahkan aku jika aku memburumu. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 337: 337 


Bab 337 Es Krim Jeruk 


Perhiasan yang tampak jahat itu ternyata adalah jimat 
pelindung.Masalahnya sekarang telah mengambil jalan yang sama 
sekali berbeda, jauh melampaui apa yang awalnya diharapkan 
Zhang Heng. 


Dia berpikir selama ini bahwa serangkaian kecelakaan yang 
menimpa rumah tangga Tian Tian terkait dengan lukisannya, yang 
tampaknya berfungsi sebagai peringatan.Dengan menggunakan 
metode ini, dia bermaksud memberi tahu orang-orang di sekitarnya 


tentang ancaman yang akan datang.Sayangnya, tidak ada yang 
menyadarinya.Mungkin, dia berusaha memberi tahu orang-orang di 
sekitarnya, tetapi tidak ada yang mempercayainya, berpikir bahwa 
ini semua hanyalah kebetulan. 


Setelah terapi, dia berhenti membagikan lukisan ini sampai Zhang 
Heng secara tidak sengaja menemukannya.Adapun foto terakhirnya 
bersembunyi di bawah tempat tidur, mata jahat itu pasti mengacu 
pada Zhang Heng, penyusup, dan bukan jimat penjaga.Ketika Zhang 
Heng membungkuk dan melihat ke bawah tempat tidur, matanya 
muncul di hadapan Tian Tian, secara otomatis memenuhi ramalan 
lukisan itu. 


Akibatnya, investigasi Zhang Heng sebelumnya menyimpang ke 
arah yang salah.Tian Tian tampaknya tidak ada hubungannya 
dengan serangkaian kecelakaan yang mengerikan itu.Tidak, itu 
tidak benar.Dia tidak diragukan lagi terkait dengan masalah ini, 
tetapi meskipun begitu, dia juga satu-satunya di keluarganya yang 
tetap tidak terluka.Mengapa? 


Siapapun atau apapun yang telah menyerang keluarga Tian Tian 
jelas menyimpan banyak kebencian terhadap mereka.Tapi mengapa 
Tian Tian tidak terluka? Apakah karena dia masih muda? Zhang 
Heng tidak berpikir demikian.Bagaimana mungkin seseorang yang 
kejam cukup untuk menyakiti seekor anjing peliharaan tetapi 
mengampuni nyawa seseorang karena itu 


usia? 


Dia pasti melewatkan sesuatu yang penting.Sambil memikirkan 
masalah ini, Zhang Heng berjalan pulang, dan dalam perjalanan, 
dia menerima panggilan telepon dari ibunya.Dia mendambakan es 
krim dan mengatakan bahwa itu pasti rasa jeruk.Jadi, dia memutar 
ke Wal-Mart terdekat dan mencoba mencari es krim rasa jeruk di 
freezer.Sayangnya, tidak ada, dan pada akhirnya, dia 
membelikannya sekotak es krim rasa asli dan sekantong jeruk. 


Saat kembali ke rumah, Zhang Heng bertemu dengan gadis kecil 
yang mengunjungi Tian Tian.Dia berdiri di dekat jendelanya dan 
mengintip ke dalam ruangan dengan tirai tertutup.Tiba-tiba, gadis 
itu merasakan seseorang mendekatinya dari belakang.Dia dengan 
cepat berbalik untuk pergi, hanya untuk dihentikan oleh Zhang 
Heng. “Apakah Anda seorang teman dari wali kelas Tian Tian? Siapa 
nama Anda, dan apakah Anda juga tinggal di komunitas ini? ” 


Gadis kecil itu mundur dua langkah dengan hati-hati dan lari tanpa 
mengatakan apapun.Zhang Heng tidak mengejarnya.Dia hanya 
berdiri di sana dan melihat gadis kecil itu semakin jauh 
darinya.Orang tua biasanya akan menginstruksikan gadis-gadis 
seusianya untuk tidak pernah berbicara dengan orang asing dalam 
keadaan apa pun, dan karenanya tidak terkejut dengan 
reaksinya.Meskipun dia tidak mengungkapkan apa pun kepada 
Zhang Heng, dia sekarang yakin bahwa dia tinggal di sekitar daerah 
ini. 


Anak-anak seusianya biasanya hanya diperbolehkan bergerak di 
halaman gedung yang sama karena sebagian besar penghuni sudah 
mengenal satu sama lain, dan itu dianggap sebagai lingkungan yang 
aman dan akrab. 


Faktanya, ini adalah ketiga kalinya Zhang Heng melihatnya dalam 
waktu kurang dari seminggu.Pertama kali dia ada di sana, dia 
memasuki rumah Tian Tian untuk mengunjunginya, tetapi dalam 
dua kunjungan terakhirnya, dia hanya berdiri di luar rumah dan 
melihat melalui jendela.Dilihat dari seberapa nyaman dia berada di 
sekitar rumah, dia pasti berhubungan baik dengan Tian Tian. 


Teman dekat? Zhang Heng berhenti menatap gadis kecil itu.Dia 
membawa es krim dan jeruk bersamanya dan pulang dulu.Ketika 
dia membuka pintu, dia melihat ibunya duduk di sofa tanpa alas 
kaki dengan menyilangkan kaki.Kontroler di tangannya berbunyi 
klik dengan berisik saat dia memainkan King of Fighters dengan 
ayahnya.Namun, Kyo Kusanagi yang dia kendalikan dihancurkan 
oleh Athena Asamiya, tidak, terima kasih kepada ayahnya, dan dia 


jelas kalah dalam permainan.Ketika dia melihat Zhang Heng masuk, 
dia segera membuang pengontrolnya dan berteriak, “Yay! Es krim 
saya ada di sini! Kamu beruntung ronde ini... kita akan bertarung 
lagi setelah makan.Namun, setelah membungkus es krim dengan 
antusias, dia kecewa saat mengetahui es krim itu memiliki rasa asli. 


“Di mana es krim rasa jeruk saya ?” 


Zhang Heng kemudian melemparkan jeruk padanya. 


“Ini, makan saja jeruk ini.Tidak ada es krim rasa jeruk di 
supermarket.” 


Ibu Zhang Heng memegang jeruk di tangannya dan melamun. 


“Apa kau tidak terlalu kejam pada ibumu?” 


Ayah Zhang Heng berusaha menegakkan keadilan bagi istrinya. 


“Mengapa tidak keluar lagi dan mencari es krim jeruknya kali ini?” 
dia berkata. 


Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Lupakan.Ini terlihat cukup bagus.Itu alami, tanpa aditif atau 
penyedap buatan.” 


“Ngomong-ngomong, beri tahu kakek untuk tidak memasak 
bagianku saat dia kembali nanti malam.” 


“Ah... akhirnya kami kembali ke China, dan kami tidak 
menghabiskan banyak waktu bersama.Kenapa kamu keluar setiap 
hari? ” Ibu Zhang Heng sepertinya mengalami kesulitan menerima 


kenyataan baru.Sambil mengupas jeruknya, dia terus mengeluh 
tentang bagaimana dia selalu hilang dari rumah.“Bukankah anak- 
anak muda saat ini lebih suka tinggal di rumah sendiri daripada 
bersosialisasi?” dia mendesah. 


“Ada yang harus kulakukan, dan aku akan pulang setelah 
beres.Selain itu, perut Anda tidak dibuat untuk menangani terlalu 
banyak es krim.Kendalikan dirimu, "Zhang Heng memperingatkan. 


“Hehe... kamu masih ingat, ya, anakku?” 


Ibu Zhang Heng tersenyum, sekarang tampak sedikit lebih bahagia 
setelah tidak mendapatkan rasa yang diinginkannya. 


Sekarang siang hari, dan Zhang Heng menuju pos pemeriksaan 
permainan.Tidak dapat dihindari bahwa dia terlihat oleh banyak 
orang, dan karenanya, mengambil jalan panjang untuk 
pulang.Untuk amannya, dia telah mengganti satu set pakaian 
baru.Dia kemudian menelepon Oin Zhen, teman baiknya sejak 
kecil.Setelah bersekolah di SMP yang sama, persahabatan mereka 
masih kuat hingga saat ini.Di ujung lain telepon, Oin Zhen 
tersentak. “Kamu berpikir untuk meminta Liu Ming menemui kita? 
Dan Anda memintanya untuk membawa saudara perempuannya 
bersamanya ? Tahan.Saya sedikit bingung.Apakah Anda 
menanyakan Liu Ming atau saudara perempuannya? Dia baru saja 
mendaftar di sekolah dasar! Kawan, kamu benar-benar putus asa 
untuk seorang pacar, bukan? ” 


“Apa sih yang kamu pikirkan? Aku hanya perlu menanyakan 
beberapa pertanyaan padanya! ” 


Sebelum ini, Zhang Heng mengetahui tentang sekolah dan kelas 
Tian Tian melalui buku kerjanya, menemukan bahwa gadis kecil 
yang mengunjunginya tampak persis seperti orang dalam foto yang 
dia lihat di media sosial.Ini bukan kebetulan karena semua anak di 
daerah itu bersekolah di sekolah dasar terdekat.Banyak teman 


Zhang Heng sebelumnya juga tinggal di dekatnya.Namun, dia tidak 
terlalu mengenal Liu Ming.Mereka berjalan pulang bersama 
beberapa kali ketika mereka berada di sekolah menengah pertama 
yang sama, tapi itu saja. 


Di sisi lain, Oin Zhen dan Liu Ming sering bermain basket 
bersama.Liu Ming lah yang mengunggah foto tersebut di media 
sosial.Dalam gambar tersebut, dia sedang membantu adiknya 
menyelesaikan beberapa pekerjaan rumah. 


Judul fotonya adalah — Pertanyaan sekolah dasar macam apa ini ? 
Bahkan saya tidak bisa menyelesaikan ini.Saya merasa kecerdasan 
saya semakin rendah. 


Zhang Heng ingin mempelajari lebih lanjut tentang situasi Tian 
Tian di sekolah.Orang tuanya sebelumnya telah menyelidiki 
masalah tersebut dan mengesampingkan kemungkinan 
bullying.Penyelidikan mereka, bagaimanapun, hanya difokuskan 
pada manusia biasa.Bahkan jika mereka menemukan sesuatu yang 
tidak dapat mereka jelaskan, mereka akan melupakannya.Jadi 
Zhang Heng memutuskan untuk mengingat kembali semua 
informasi untuk melihat apakah mereka melewatkan sesuatu. 


Fakta bahwa saudara perempuan Liu Ming berada di kelas yang 
sama dengan Tian Tian menyelamatkannya dari banyak masalah. 


“Bantu aku membuat janji dengan Liu Ming untuk makan 
malam.Minta dia untuk membawa saudara perempuannya.Saya 
akan membayar tagihannya, ”kata Zhang Heng. 


“Oke... tapi jika kamu berani mengacau dengan adiknya, jangan 
salahkan aku jika aku memburumu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Larut malam itu, saat membuang sampah, Peng Jiating tidak bisa 
menahan diri untuk tidak berjalan ke jendela Tian Tian lagi. Dia 
telah melewati jendela yang sama berkali-kali, dan setiap kali, dia 
akan berhenti di depannya. 


Sebelum keberadaan Tian Tian, dia adalah gadis yang membuat iri 
semua orang. 


Dia berasal dari keluarga yang bahagia dan sehat. Ayahnya, seorang 
insinyur senior, sering pergi ke luar negeri untuk bekerja, dan 
setiap kali dia kembali, dia akan memiliki gadget terbaru yang 
memungkinkannya untuk membual di depan teman-temannya. 
Ditambah dengan penampilannya yang manis dan nilai yang sangat 
baik, dia selalu menjadi putri kecil yang diinginkan semua orang. 


Hingga suatu hari, gadis bernama Tian Tian muncul entah dari 
mana. Dia terpesona dengan kilauan sejak awal, dan seperti bintang 
paling terang di ruangan itu, dia tanpa sadar mencuri cahayanya. 
Peng Jiating menemukan bahwa Tian Tian memiliki semua yang 
dia miliki, di mana dalam beberapa kasus, barang-barangnya 
bahkan lebih baik daripada miliknya. Ayah Tian Tian juga memiliki 
pekerjaan yang lebih baik daripada ayahnya. Berada di posisi yang 
lebih tinggi, dia lebih sering bepergian ke luar negeri. Tian Tian 
juga lebih cantik darinya, dan dia juga berprestasi lebih baik secara 
akademis, belum lagi bagaimana teman-teman sekelasnya dengan 
tegas memilihnya sebagai pengawas kelas segera setelah dia 
mendaftar di sekolah. 


Selain itu, hal-hal yang tidak dia miliki, Tian Tian memiliki 


semuanya. Orang tua Peng Jiating bercerai ketika dia masih balita. 
Ayahnya mengambil hak asuhnya dan kemudian menikahi wanita 
lain. Segera setelah itu, dia diberikan saudara tiri. Kakek-neneknya, 
di sisi lain, tampaknya menyukai anak laki-laki kecil itu, lebih 
memilih untuk mencurahkan waktu mereka untuknya. Tentu saja, 
perlakuan dari ibu tirinya sama sekali tidak buruk, tetapi itu hanya 
karena dia tidak ingin reputasi terkenal “ibu tiri yang kejam'. 
Kebenaran yang menyedihkan adalah, dia tidak menunjukkan 
banyak cinta pada putri tirinya. Ayahnya adalah satu-satunya yang 
benar-benar peduli padanya, tapi sayangnya, dia jarang ada di 
rumah. 


Tidak ada yang tahu bahwa putri kecil yang dipuja semua orang di 
sekolah sebenarnya sangat diabaikan di rumah. Meskipun demikian, 
Peng Jiating memilih untuk menahan rasa sakit dengan satu- 
satunya alasan bahwa sekolah adalah tempat persinggahan 
terakhirnya. 


Di sana, dia bisa menjadi putri kecil lagi, dan seperti Cinderella dan 
sepatu kristalnya, dia bisa menikmati kecemburuan dan pujian dari 
orang lain, menjadi titik fokus semua orang di sekitarnya. Sensasi 
langka yang diinginkan ini, perhatian yang dia rindukan, sangat 
berarti baginya. 


Namun, kedatangan Tian Tian sepertinya telah memblokir 
perhatian apa pun yang sangat dia butuhkan. Entah disengaja atau 
tidak, Tian Tian dengan kejam menyedot cahaya dan kehangatan 
yang dulunya miliknya. Dia sekarang adalah siswa teladan di mata 
para guru dan kepribadian yang diunggulkan oleh teman-teman 
sekelasnya. Setiap hal yang dia lakukan, setiap gerakan yang dia 
lakukan, tidak pernah gagal menarik minat, bahkan imitasi, dalam 
beberapa kasus. 


“Tian Tian memakai sepatu baru hari ini. Mereka terlihat sangat 
bagus, Aku juga menginginkannya! “ 


“Tian Tian dengan kuncir kuda ganda sama imutnya dengan 


malaikat!” “Tian Tian hampir terlambat hari ini. Dia berlari ke 
ruang kelas sambil terengah-engah. Wajahnya yang memerah 
begitu indah, begitu cerah! “ 


“Tian Tian, PR hari ini apa?” 


“Tian Tian, keberatan jika aku meminjam penghapusmu?” 


“Tian Tian, bisakah Anda berbicara dengan guru China dan 
membuatnya memberi kami lebih sedikit pekerjaan rumah? Mereka 
selalu mendengarkan apa yang Anda katakan... ” 


“Tian Tian... Tian Tian... Tian Tian...” 


Mengapa nama yang ditinggalkan dewa ini ada di mana-mana? 
Bahkan siswa dengan hasil yang paling menyedihkan sengaja nakal 
hanya untuk menarik perhatian Tian Tian, tindakan bodoh dan 
konyol itu semuanya untuk teguran oleh Tian Tian. Dia akan 
meminta mereka dengan tegas untuk memperhatikan di kelas, dan 
anak laki-laki akan tersenyum bodoh selama sisa hari itu. Rupanya, 
omelan bisa menjadi hadiah bagi beberapa orang. 


Peng Jiating bahkan mendistribusikan cokelat Belgia yang dibelikan 
ayahnya di antara teman-teman sekelasnya. Dulu, semua orang 
akan berterima kasih atas apa yang dia lakukan. Mereka akan 
memujinya karena memiliki ayah yang baik dan murah hati. 
Namun kali ini, dia menerima tanggapan yang sangat berbeda. 


“Apa... rasanya cukup normal, tidak sebagus yang dibawakan Tian 
Tian untuk kita. Apakah ayahmu membeli coklat Belgia palsu? ” 


Peng Jiating mencengkeram pensil itu begitu keras hingga jari- 
jarinya memutih. Dia membenci adik laki-lakinya, membenci 
kakeknya dan neneknya yang selalu lebih mencintainya. Dia 
membenci ayahnya, yang tidak pernah ada di rumah dan membenci 


ibunya yang meninggalkannya. Terlepas dari semua itu, dia tidak 
pernah begitu membenci orang lain, setidaknya sampai sekarang. 


Kebencian yang dia simpan terhadap Tian Tian meluap dari setiap 
nadinya, sekarat untuk meledak keluar dari tubuhnya pada saat 
tertentu. 


Mengapa?! Mengapa beberapa orang lahir ke dunia ini dengan 
segala sesuatu yang diberikan kepada mereka? 


Seolah-olah semua kebahagiaan di seluruh alam semesta telah 
dikumpulkan dan dibuang ke Tian Tian sendirian. Bagaimana dunia 
bisa menjadi tidak adil ini? Hanya memikirkannya saja hampir 
membuatnya gila. 


“Jadi, apakah ini hasil yang kamu inginkan?” 


Peng Jiating tiba-tiba mendengar sebuah suara terdengar dari 
belakang. Dia berbalik untuk menemukan pemuda yang dia temui 
di sore hari. Peng Jiating tidak menyukainya, terutama matanya. 
Seolah-olah dia tahu apa yang dia pikirkan. Sekali lagi, dia dengan 
cepat bergeser dan berusaha pergi seperti terakhir kali. 


“Kamu tahu apa yang akan terjadi selanjutnya. Orang tuanya, 
kakek, nenek... mereka akan mati satu per satu, dan dia akan 
menjalani kehidupan yang menyedihkan seperti yang Anda 
inginkan. Dia kemudian akan diadopsi oleh kerabat lainnya, dan 
Anda akan ditinggalkan sendirian. Dia mungkin pindah ke sekolah 
lain, atau lebih buruk lagi, tidak bisa lagi beradaptasi dengan 
kehidupan di sekolah. Tapi saya rasa Anda tidak peduli tentang hal- 
hal ini, eh? Sayangnya, setelah menghabiskan begitu banyak usaha 
dan energi untuk menghancurkan hidupnya, Anda tetap tidak 
mendapatkan apa yang Anda inginkan, "kata Zhang Heng. 


Peng Jiating berhenti. Jelas, kata-kata Zhang Heng telah menarik 


perhatiannya. 


“Kamu tidak tahu seperti apa kamu di mata orang lain, kan?” Zhang 
Heng melanjutkan, suaranya sangat dingin dalam angin malam 
yang tenang. “Faktanya, tidak ada yang pernah menyukaimu 
sebelumnya. Alasan mengapa teman sekelas Anda bahkan memuji 
Anda adalah karena semua makanan ringan impor yang mereka 
dapatkan dari Anda. Bagi mereka, Anda tidak lebih dari badut. 
Setiap hari setelah sekolah, Anda akan menjadi yang terakhir di 
seluruh kelas untuk dijemput. Tidak ada yang pernah duduk 
bersamamu saat makan siang di kafetaria. Anda pikir Anda 
menyembunyikannya dengan baik, tetapi semua orang sebenarnya 
tahu situasi keluarga Anda yang sebenarnya. Mereka tahu ayah dan 
ibumu sudah bercerai, dan kakek nenekmu menghujani adikmu 
dengan semua cinta yang bisa mereka berikan. 


“Tidak ada yang peduli dengan keberadaanmu. Bahkan jika Tian 
Tian tidak ada, akan ada Lily dan Nan Nan. Akan selalu ada orang 
yang lebih populer daripada Anda... "Zhang Heng berhenti. 
“Jangan percaya padaku? Pikir saya hanya mencoba menakut- 
nakuti Anda? Apa karena aku bukan teman sekelasmu? Pikirkan 
saya benar-benar tidak mengenal Anda dan orang-orang di sekitar 
Anda? Tidak apa-apa . Kamu tahu apa? Saya menemukan seseorang 
yang benar-benar mengenal Anda. ” 


Saat Zhang Heng selesai berbicara, seorang anak kecil keluar dari 
belakangnya, ekspresi kusut di wajahnya. Dia adalah adik 
perempuan Liu Ming, Liu Yuwei, dan dia satu kelas dengan Peng 
Jiating dan Tian Tian. Setelah Peng Jiating melihatnya, napasnya 
berangsur-angsur dipercepat. 


Liu Yuwei kemudian membuka mulutnya, “Aku... Aku sebenarnya 
sedikit takut padamu. ” 


Kalimat ini saja sepertinya telah menyedot semua energi darinya, 
gadis itu dengan cepat menghilang di belakang Zhang Heng begitu 
dia selesai berbicara. 


Wajah Peng Jiating menjadi pucat. Zhang Heng benar tentang dia. 
Peng Jiating tidak begitu percaya dengan apa yang dia katakan 
sebelumnya, dan kebenaran yang tidak menyenangkan itu 
membuatnya bingung. Kemarahan mulai mendidih dalam darahnya, 
dan tidak sampai Liu Yuwei muncul, dia mulai terbangun dari 
mimpinya. 


Dia sekarang harus menghadapi kenyataan, yang akan menyentuh 
jiwa terdalamnya. Itu adalah salah satu yang telah dia coba hindari 
untuk waktu yang lama. Sekarang dipaksa untuk menghadapi iblis 
batinnya, kenyataan bahwa tidak ada seorang pun di dunia ini yang 
menyukainya akhirnya tenggelam. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Larut malam itu, saat membuang sampah, Peng Jiating tidak bisa 
menahan diri untuk tidak berjalan ke jendela Tian Tian lagi.Dia 
telah melewati jendela yang sama berkali-kali, dan setiap kali, dia 
akan berhenti di depannya. 


Sebelum keberadaan Tian Tian, dia adalah gadis yang membuat iri 
semua orang. 


Dia berasal dari keluarga yang bahagia dan sehat.Ayahnya, seorang 
insinyur senior, sering pergi ke luar negeri untuk bekerja, dan 
setiap kali dia kembali, dia akan memiliki gadget terbaru yang 
memungkinkannya untuk membual di depan teman- 


temannya.Ditambah dengan penampilannya yang manis dan nilai 
yang sangat baik, dia selalu menjadi putri kecil yang diinginkan 
semua orang. 


Hingga suatu hari, gadis bernama Tian Tian muncul entah dari 
mana.Dia terpesona dengan kilauan sejak awal, dan seperti bintang 
paling terang di ruangan itu, dia tanpa sadar mencuri 
cahayanya.Peng Jiating menemukan bahwa Tian Tian memiliki 
semua yang dia miliki, di mana dalam beberapa kasus, barang- 
barangnya bahkan lebih baik daripada miliknya.Ayah Tian Tian 
juga memiliki pekerjaan yang lebih baik daripada ayahnya.Berada 
di posisi yang lebih tinggi, dia lebih sering bepergian ke luar 
negeri.Tian Tian juga lebih cantik darinya, dan dia juga berprestasi 
lebih baik secara akademis, belum lagi bagaimana teman-teman 
sekelasnya dengan tegas memilihnya sebagai pengawas kelas segera 
setelah dia mendaftar di sekolah. 


Selain itu, hal-hal yang tidak dia miliki, Tian Tian memiliki 
semuanya.Orang tua Peng Jiating bercerai ketika dia masih 
balita.Ayahnya mengambil hak asuhnya dan kemudian menikahi 
wanita lain.Segera setelah itu, dia diberikan saudara tiri.Kakek- 
neneknya, di sisi lain, tampaknya menyukai anak laki-laki kecil itu, 
lebih memilih untuk mencurahkan waktu mereka untuknya.Tentu 
saja, perlakuan dari ibu tirinya sama sekali tidak buruk, tetapi itu 
hanya karena dia tidak ingin reputasi terkenal “ibu tiri yang 
kejam'.Kebenaran yang menyedihkan adalah, dia tidak 
menunjukkan banyak cinta pada putri tirinya.Ayahnya adalah satu- 
satunya yang benar-benar peduli padanya, tapi sayangnya, dia 
jarang ada di rumah. 


Tidak ada yang tahu bahwa putri kecil yang dipuja semua orang di 
sekolah sebenarnya sangat diabaikan di rumah.Meskipun demikian, 
Peng Jiating memilih untuk menahan rasa sakit dengan satu- 
satunya alasan bahwa sekolah adalah tempat persinggahan 
terakhirnya. 


Di sana, dia bisa menjadi putri kecil lagi, dan seperti Cinderella dan 


sepatu kristalnya, dia bisa menikmati kecemburuan dan pujian dari 
orang lain, menjadi titik fokus semua orang di sekitarnya.Sensasi 
langka yang diinginkan ini, perhatian yang dia rindukan, sangat 
berarti baginya. 


Namun, kedatangan Tian Tian sepertinya telah memblokir 
perhatian apa pun yang sangat dia butuhkan.Entah disengaja atau 
tidak, Tian Tian dengan kejam menyedot cahaya dan kehangatan 
yang dulunya miliknya.Dia sekarang adalah siswa teladan di mata 
para guru dan kepribadian yang diunggulkan oleh teman-teman 
sekelasnya.Setiap hal yang dia lakukan, setiap gerakan yang dia 
lakukan, tidak pernah gagal menarik minat, bahkan imitasi, dalam 
beberapa kasus. 


“Tian Tian memakai sepatu baru hari ini.Mereka terlihat sangat 
bagus, Aku juga menginginkannya! “ 


“Tian Tian dengan kuncir kuda ganda sama imutnya dengan 
malaikat!” “Tian Tian hampir terlambat hari ini.Dia berlari ke 
ruang kelas sambil terengah-engah.Wajahnya yang memerah begitu 
indah, begitu cerah! “ 


“Tian Tian, PR hari ini apa?” 


“Tian Tian, keberatan jika aku meminjam penghapusmu?” 


“Tian Tian, bisakah Anda berbicara dengan guru China dan 
membuatnya memberi kami lebih sedikit pekerjaan rumah? Mereka 
selalu mendengarkan apa yang Anda katakan... ” 


“Tian Tian... Tian Tian... Tian Tian...” 


Mengapa nama yang ditinggalkan dewa ini ada di mana-mana? 
Bahkan siswa dengan hasil yang paling menyedihkan sengaja nakal 
hanya untuk menarik perhatian Tian Tian, tindakan bodoh dan 


konyol itu semuanya untuk teguran oleh Tian Tian.Dia akan 
meminta mereka dengan tegas untuk memperhatikan di kelas, dan 
anak laki-laki akan tersenyum bodoh selama sisa hari itu.Rupanya, 
omelan bisa menjadi hadiah bagi beberapa orang. 


Peng Jiating bahkan mendistribusikan cokelat Belgia yang dibelikan 
ayahnya di antara teman-teman sekelasnya.Dulu, semua orang akan 
berterima kasih atas apa yang dia lakukan.Mereka akan memujinya 
karena memiliki ayah yang baik dan murah hati.Namun kali ini, dia 
menerima tanggapan yang sangat berbeda. 


“Apa... rasanya cukup normal, tidak sebagus yang dibawakan Tian 
Tian untuk kita.Apakah ayahmu membeli coklat Belgia palsu? ” 


Peng Jiating mencengkeram pensil itu begitu keras hingga jari- 
jarinya memutih.Dia membenci adik laki-lakinya, membenci 
kakeknya dan neneknya yang selalu lebih mencintainya.Dia 
membenci ayahnya, yang tidak pernah ada di rumah dan membenci 
ibunya yang meninggalkannya.Terlepas dari semua itu, dia tidak 
pernah begitu membenci orang lain, setidaknya sampai sekarang. 


Kebencian yang dia simpan terhadap Tian Tian meluap dari setiap 
nadinya, sekarat untuk meledak keluar dari tubuhnya pada saat 
tertentu. 


Mengapa? Mengapa beberapa orang lahir ke dunia ini dengan 
segala sesuatu yang diberikan kepada mereka? 


Seolah-olah semua kebahagiaan di seluruh alam semesta telah 
dikumpulkan dan dibuang ke Tian Tian sendirian.Bagaimana dunia 
bisa menjadi tidak adil ini? Hanya memikirkannya saja hampir 
membuatnya gila. 


“Jadi, apakah ini hasil yang kamu inginkan?” 


Peng Jiating tiba-tiba mendengar sebuah suara terdengar dari 
belakang.Dia berbalik untuk menemukan pemuda yang dia temui di 
sore hari.Peng Jiating tidak menyukainya, terutama 
matanya.Seolah-olah dia tahu apa yang dia pikirkan.Sekali lagi, dia 
dengan cepat bergeser dan berusaha pergi seperti terakhir kali. 


“Kamu tahu apa yang akan terjadi selanjutnya.Orang tuanya, kakek, 
nenek... mereka akan mati satu per satu, dan dia akan menjalani 
kehidupan yang menyedihkan seperti yang Anda inginkan.Dia 
kemudian akan diadopsi oleh kerabat lainnya, dan Anda akan 
ditinggalkan sendirian.Dia mungkin pindah ke sekolah lain, atau 
lebih buruk lagi, tidak bisa lagi beradaptasi dengan kehidupan di 
sekolah.Tapi saya rasa Anda tidak peduli tentang hal-hal ini, eh? 
Sayangnya, setelah menghabiskan begitu banyak usaha dan energi 
untuk menghancurkan hidupnya, Anda tetap tidak mendapatkan 
apa yang Anda inginkan, "kata Zhang Heng. 


Peng Jiating berhenti.Jelas, kata-kata Zhang Heng telah menarik 
perhatiannya. 


“Kamu tidak tahu seperti apa kamu di mata orang lain, kan?” Zhang 
Heng melanjutkan, suaranya sangat dingin dalam angin malam 
yang tenang. “Faktanya, tidak ada yang pernah menyukaimu 
sebelumnya.Alasan mengapa teman sekelas Anda bahkan memuji 
Anda adalah karena semua makanan ringan impor yang mereka 
dapatkan dari Anda.Bagi mereka, Anda tidak lebih dari 
badut.Setiap hari setelah sekolah, Anda akan menjadi yang terakhir 
di seluruh kelas untuk dijemput.Tidak ada yang pernah duduk 
bersamamu saat makan siang di kafetaria.Anda pikir Anda 
menyembunyikannya dengan baik, tetapi semua orang sebenarnya 
tahu situasi keluarga Anda yang sebenarnya.Mereka tahu ayah dan 
ibumu sudah bercerai, dan kakek nenekmu menghujani adikmu 
dengan semua cinta yang bisa mereka berikan. 


“Tidak ada yang peduli dengan keberadaanmu.Bahkan jika Tian 
Tian tidak ada, akan ada Lily dan Nan Nan.Akan selalu ada orang 
yang lebih populer daripada Anda... "Zhang Heng berhenti.“Jangan 


percaya padaku? Pikir saya hanya mencoba menakut-nakuti Anda? 
Apa karena aku bukan teman sekelasmu? Pikirkan saya benar-benar 
tidak mengenal Anda dan orang-orang di sekitar Anda? Tidak apa- 
apa.Kamu tahu apa? Saya menemukan seseorang yang benar-benar 
mengenal Anda.” 


Saat Zhang Heng selesai berbicara, seorang anak kecil keluar dari 
belakangnya, ekspresi kusut di wajahnya.Dia adalah adik 
perempuan Liu Ming, Liu Yuwei, dan dia satu kelas dengan Peng 
Jiating dan Tian Tian.Setelah Peng Jiating melihatnya, napasnya 
berangsur-angsur dipercepat. 


Liu Yuwei kemudian membuka mulutnya, “Aku... Aku sebenarnya 
sedikit takut padamu.” 


Kalimat ini saja sepertinya telah menyedot semua energi darinya, 
gadis itu dengan cepat menghilang di belakang Zhang Heng begitu 
dia selesai berbicara. 


Wajah Peng Jiating menjadi pucat.Zhang Heng benar tentang 
dia.Peng Jiating tidak begitu percaya dengan apa yang dia katakan 
sebelumnya, dan kebenaran yang tidak menyenangkan itu 
membuatnya bingung.Kemarahan mulai mendidih dalam darahnya, 
dan tidak sampai Liu Yuwei muncul, dia mulai terbangun dari 
mimpinya. 


Dia sekarang harus menghadapi kenyataan, yang akan menyentuh 
jiwa terdalamnya.Itu adalah salah satu yang telah dia coba hindari 
untuk waktu yang lama.Sekarang dipaksa untuk menghadapi iblis 
batinnya, kenyataan bahwa tidak ada seorang pun di dunia ini yang 
menyukainya akhirnya tenggelam. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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“Apakah kamu yakin... tidak apa-apa?” Liu Meng bertanya saat dia 
melihat Peng Jiating melarikan diri, ekspresi khawatir di wajahnya. 


Oin Zhen, yang telah menonton di samping, juga menganga. “Aku 
harus melakukan ini . Satu-satunya cara untuk mengetahui apa 
yang dia sembunyikan adalah dengan membuatnya tersudut, 
”jawab Zhang Heng samar-samar, tidak menjelaskan lebih jauh. Dia 
menoleh ke Liu Yuwei dan berkata, “Terima kasih atas kerja sama 
Anda. Kalian semua bisa pulang sekarang. Saya akan urus sisanya. 
«? Apakah dia akan baik-baik saja? ” Liu Yuwei tampak cemas. 
“WHO? Tian Tian atau Peng Jiating? ” 


“Keduanya.” 


“Saya tidak tahu. Saya akan mencoba yang terbaik, "jawab Zhang 
Heng. 


Liu Yuwei mengumpulkan keberanian untuk berbicara lagi. 
“Sebelumnya, saya tidak pernah... memberi tahu siapa pun di 
sekolah tentang keluarga Peng Jiating,” semburnya. 


“Aku tahu . Zhang Heng menepuk kepalanya dan berkata pada Liu 
Meng, “Sudah larut malam. Bawa adikmu pulang. ” 


“Bagaimana dengan saya? Bisakah saya tinggal dan membantu? ” 
Oin Zhen mengajukan diri. 


“Pulang ke rumah . Anda sudah melakukan bagian Anda. Saya akan 
menangani sendiri bagian selanjutnya. ” 


“Satu orang ekstra, satu lagi penolong untukmu,” jawab Oin Zhen 
dengan berani. Dia melihat betapa berkabutnya insiden malam ini, 
dan sampai dia benar-benar memahaminya, rasanya gatal itu tidak 
bisa dia garuk. Sampai sekarang, yang dia lihat hanyalah Zhang 
Heng mengemukakan apa pun yang dia harus kritik kepada seorang 
siswa sekolah dasar, dan Zhang Heng telah menjelaskan bahwa dia 
tidak bermaksud menjelaskan alasannya. 


Rasanya seperti menonton serial TV atau membaca buku yang 
sangat bagus setengah jalan sebelum sutradara atau penulis 
memutuskan untuk mempersingkatnya dan menghentikannya tanpa 
peringatan. 


Zhang Heng melirik Oin Zheng. “Terserah, ikutlah jika kamu pikir 
kamu bisa mengikuti. ” “Baik . Oin Zhen tidak bisa membantu 
tetapi menjadi bersemangat saat dia mendengar kata 'terserah', 
sama sekali mengabaikan sisa kalimat. Dia selalu bugar secara fisik 
— bagian dari tim bola basket sekolahnya di sekolah menengah dan 
di perguruan tinggi. Pelatihan mingguan adalah wajib, dan sebagai 
hasilnya, dia jauh lebih bugar daripada Zhang Heng bahkan 
sebelum dia lulus SMA. 


Dengan itu, Oin Zhen dengan percaya diri percaya bahwa 
seharusnya tidak menjadi masalah baginya untuk mengikuti Zhang 
Heng. Faktanya, Zhang Heng tidak secepat itu dan sepertinya tidak 
terburu-buru. Dia tetap berjalan normal sampai mereka mencapai 
rumah Peng Jiating. 


“Jadi apa selanjutnya? Apa yang harus kita lakukan?” Oin Zhen 
penasaran. 


Tidak seperti Tian Tian, rumah Peng Jiatin berada di lantai lima, 
tingkat tertinggi di distrik mikro. 


Zhang Heng menekankan bahwa dia tidak akan melakukan kontak 
dengan keluarga Peng Jiating. Bingung, Oin Zhen langsung 
bertanya bagaimana dia berencana untuk mendekatinya. 


Zhang Heng tidak menjawab. Sebaliknya, dia berjalan ke sisi utara 
bangunan yang menghadap ke kolam kering. Lampu jalan di sekitar 
area tersebut tidak lagi dinyalakan untuk menghemat listrik, 
membuat seluruh tempat itu gelap gulita di malam hari. Ini akan 
menjadi tempat persembunyian yang sempurna bagi seseorang yang 
benar-benar tidak ingin terlihat. 


Sambil menjaga matanya tetap tertuju pada bagian atas gedung, 
Zhang Heng meletakkan kaki di atas kompresor AC dan mendorong 
dirinya dengan kaki lainnya, akhirnya berhasil meraih atap lantai 
dua. 


“Hei, apa kamu serius?” Oin Zhen tercengang. Sekarang sudah jelas 
bahwa Zhang Heng berencana untuk mendaki sampai ke puncak 
gedung. Tapi sekali lagi, itu terlalu berbahaya — bagi rata-rata Joe, 
itu terlihat tidak berbeda dengan mendaki Stawamus Chieftain 
Rock. 


Zhang Heng menjawab, “Benarkah? Anda harus berteriak sekeras 
itu? Anda menarik perhatian semua orang! ” Saat dia berbicara, 
tangan dan kakinya tidak berhenti, dan tak lama kemudian, dia 
sudah mencapai lantai tiga. 


Oin Zhen akhirnya mengerti mengapa Zhang Heng berkata jika 
kamu bisa mengikuti. “Dia melihat ke atas gedung, merasa seolah- 
olah sedang menonton Spiderman memanjat dinding. 


Zhang Heng meninggalkan Oin Zhen di lantai bawah. Keterampilan 
memanjat Level I-nya sudah cukup baginya untuk mengatasi situasi 
tersebut. Dengan cepat, dia sampai di lantai lima tanpa banyak 
usaha. Seluruh proses hanya membutuhkan waktu kurang dari 


sembilan puluh detik. 


Bagi Zhang Heng, pergi ke rumah Peng Jiating di lantai atas jauh 
lebih mudah daripada masuk ke tempat Tian Tian karena jendela 
yang terakhir dilas dengan kisi-kisi pengaman. Mengingat tingginya 
rumah Peng Jiating di atas tanah, tindakan pencegahan seperti itu 
tidak diperlukan. 


Zhang Heng mengubah posisi dan memindahkan kaki kirinya dari 
kompresor AC ke ambang jendela. Dia kemudian mengayunkan 
tubuhnya. Oin Feng, dengan gugup menonton dari bawah, hampir 
menggigit lidahnya. 


Zhang Heng belum pernah ke rumah Peng Jiating, dan dia tidak 
tahu lokasi pasti unitnya. Satu-satunya pilihannya adalah mencari 
semuanya. Untungnya, ini tidak memakan banyak waktu. Meskipun 
ada tirai yang menghalangi pandangannya, yang harus dia lakukan 
hanyalah menempelkan telinganya ke kaca untuk mengetahui milik 
siapa unit itu. 


Akhirnya, Zhang Heng berhenti di jendela unit yang tenang dan 
tidak menyala. 


Jendela dikunci oleh kunci bulan sabit yang sangat umum, yang 
sama sekali tidak aman. Yang harus dilakukan hanyalah mendorong 
jendela cukup keras dari luar. Setelah celah dibuat di antara dua 
panel, kunci akan kendor. 


Zhang Heng mencoba melakukannya sepelan mungkin, tetapi 
berkat baut dan mur tua yang sudah berkarat, mereka mulai 
berderit dengan keras. Untungnya, siapa pun yang berada di dalam 
rumah itu sepertinya tidak menyadari kebisingan itu. 


Zhang Heng menyelinap masuk melalui jendela. Sama seperti apa 
yang dia katakan pada Liu Meng dan Oin Zhen, dia dengan sengaja 


memprovokasi Peng Jiating, membiarkannya percaya bahwa tidak 
ada orang di dunia yang peduli padanya sehingga dia bisa melihat 
apa yang telah dia sembunyikan. Bagaimanapun, Peng Jiating 
hanyalah anak-anak biasa. Bahkan jika dia sangat membenci Tian 
Tian, tidak mungkin dia menyebabkan semua kecelakaan dalam 
keluarga Tian Tian. 


Untuk melakukan itu, dia jelas mendapat “bantuan' dari sumber 
eksternal. Tentu saja, Zhang Heng selalu dapat memilih untuk 
menggeledah kamar Peng Jiating selama Still Hours, tetapi dengan 
perlindungan jimat, dia tidak yakin apakah apa pun yang dia 
temukan adalah akar penyebab kecelakaan. Hanya ketika Peng 
Jiating benar-benar merasa ditinggalkan oleh seluruh dunia, dia 
akan mencari hal itu. 


Seperti orang yang tenggelam yang menggenggam sedotan terakhir 
di depan mereka, anomali ini adalah satu-satunya hal baik yang 
tersisa di dunia baginya. 


Meskipun dia agak siap, pemandangan di balik tirai masih 
mengejutkan Zhang Heng. 


Peng Jiating sedang berbaring di tempat tidurnya, mata tertutup 
dan telanjang bulat kecuali sisik-sisik kecil yang menutupi seluruh 
tubuhnya seperti kulit buaya. Bahkan ada dua paku tajam di bawah 
perut bagian bawahnya. 


Pemandangan yang sangat aneh ini membuat Zhang Heng bertanya- 
tanya apakah Peng Jiating adalah manusia atau mutan. 


Dia mengambil dua langkah ke depan dan mendekati tempat tidur. 
Mata Peng Jianting tiba-tiba terbuka, dan dia menerkamnya! 


Zhang Heng dengan tenang tapi dengan cepat mengulurkan tangan 
kanannya dari sakunya. Sesuatu melintas, dan dia memukul dahi 
Peng Jiating dengan gagang pisau. Pada saat yang sama, untuk 
menghindari ketidakefektifan serangan fisik konvensional, Zhang 
Heng sengaja mundur setengah langkah. 


Namun, ternyata dia terlalu memikirkan banyak hal. Meskipun 
penampilan fisik Peng Jiating telah berubah secara drastis, selain 
menjadi sedikit lebih gesit daripada orang kebanyakan, kelemahan 
manusianya masih tetap ada. Dia segera pingsan setelah Zhang 
Heng menyerangnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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“Apakah kamu yakin... tidak apa-apa?” Liu Meng bertanya saat dia 
melihat Peng Jiating melarikan diri, ekspresi khawatir di wajahnya. 


Oin Zhen, yang telah menonton di samping, juga menganga. “Aku 
harus melakukan ini.Satu-satunya cara untuk mengetahui apa yang 
dia sembunyikan adalah dengan membuatnya tersudut, ”jawab 
Zhang Heng samar-samar, tidak menjelaskan lebih jauh.Dia 
menoleh ke Liu Yuwei dan berkata, “Terima kasih atas kerja sama 
Anda.Kalian semua bisa pulang sekarang.Saya akan urus sisanya.” 
Apakah dia akan baik-baik saja? ” Liu Yuwei tampak cemas. “WHO? 
Tian Tian atau Peng Jiating? ” 


“Keduanya.” 


“Saya tidak tahu.Saya akan mencoba yang terbaik, "jawab Zhang 
Heng. 


Liu Yuwei mengumpulkan keberanian untuk berbicara 
lagi. “Sebelumnya, saya tidak pernah... memberi tahu siapa pun di 
sekolah tentang keluarga Peng Jiating,” semburnya. 


“Aku tahu.Zhang Heng menepuk kepalanya dan berkata pada Liu 
Meng, “Sudah larut malam.Bawa adikmu pulang.” 


“Bagaimana dengan saya? Bisakah saya tinggal dan membantu? ” 
Oin Zhen mengajukan diri. 


“Pulang ke rumah.Anda sudah melakukan bagian Anda.Saya akan 
menangani sendiri bagian selanjutnya.” 


“Satu orang ekstra, satu lagi penolong untukmu,” jawab Oin Zhen 
dengan berani.Dia melihat betapa berkabutnya insiden malam ini, 
dan sampai dia benar-benar memahaminya, rasanya gatal itu tidak 
bisa dia garuk.Sampai sekarang, yang dia lihat hanyalah Zhang 
Heng mengemukakan apa pun yang dia harus kritik kepada seorang 
siswa sekolah dasar, dan Zhang Heng telah menjelaskan bahwa dia 
tidak bermaksud menjelaskan alasannya. 


Rasanya seperti menonton serial TV atau membaca buku yang 
sangat bagus setengah jalan sebelum sutradara atau penulis 
memutuskan untuk mempersingkatnya dan menghentikannya tanpa 
peringatan. 


Zhang Heng melirik Oin Zheng.“Terserah, ikutlah jika kamu pikir 
kamu bisa mengikuti.” “Baik.Oin Zhen tidak bisa membantu tetapi 
menjadi bersemangat saat dia mendengar kata 'terserah', sama 
sekali mengabaikan sisa kalimat.Dia selalu bugar secara fisik — 
bagian dari tim bola basket sekolahnya di sekolah menengah dan di 
perguruan tinggi.Pelatihan mingguan adalah wajib, dan sebagai 


hasilnya, dia jauh lebih bugar daripada Zhang Heng bahkan 
sebelum dia lulus SMA. 


Dengan itu, Oin Zhen dengan percaya diri percaya bahwa 
seharusnya tidak menjadi masalah baginya untuk mengikuti Zhang 
Heng.Faktanya, Zhang Heng tidak secepat itu dan sepertinya tidak 
terburu-buru.Dia tetap berjalan normal sampai mereka mencapai 
rumah Peng Jiating. 


“Jadi apa selanjutnya? Apa yang harus kita lakukan?” Oin Zhen 
penasaran. 


Tidak seperti Tian Tian, rumah Peng Jiatin berada di lantai lima, 
tingkat tertinggi di distrik mikro. 


Zhang Heng menekankan bahwa dia tidak akan melakukan kontak 
dengan keluarga Peng Jiating.Bingung, Oin Zhen langsung bertanya 
bagaimana dia berencana untuk mendekatinya. 


Zhang Heng tidak menjawab.Sebaliknya, dia berjalan ke sisi utara 
bangunan yang menghadap ke kolam kering.Lampu jalan di sekitar 
area tersebut tidak lagi dinyalakan untuk menghemat listrik, 
membuat seluruh tempat itu gelap gulita di malam hari.Ini akan 
menjadi tempat persembunyian yang sempurna bagi seseorang yang 
benar-benar tidak ingin terlihat. 


Sambil menjaga matanya tetap tertuju pada bagian atas gedung, 
Zhang Heng meletakkan kaki di atas kompresor AC dan mendorong 
dirinya dengan kaki lainnya, akhirnya berhasil meraih atap lantai 
dua. 


“Hei, apa kamu serius?” Oin Zhen tercengang.Sekarang sudah jelas 
bahwa Zhang Heng berencana untuk mendaki sampai ke puncak 
gedung.Tapi sekali lagi, itu terlalu berbahaya - bagi rata-rata Joe, 
itu terlihat tidak berbeda dengan mendaki Stawamus Chieftain 


Rock. 


Zhang Heng menjawab, “Benarkah? Anda harus berteriak sekeras 
itu? Anda menarik perhatian semua orang! ” Saat dia berbicara, 
tangan dan kakinya tidak berhenti, dan tak lama kemudian, dia 
sudah mencapai lantai tiga. 


Oin Zhen akhirnya mengerti mengapa Zhang Heng berkata jika 
kamu bisa mengikuti.“Dia melihat ke atas gedung, merasa seolah- 
olah sedang menonton Spiderman memanjat dinding. 


Zhang Heng meninggalkan Oin Zhen di lantai bawah.Keterampilan 
memanjat Level I-nya sudah cukup baginya untuk mengatasi situasi 
tersebut.Dengan cepat, dia sampai di lantai lima tanpa banyak 
usaha.Seluruh proses hanya membutuhkan waktu kurang dari 
sembilan puluh detik. 


Bagi Zhang Heng, pergi ke rumah Peng Jiating di lantai atas jauh 
lebih mudah daripada masuk ke tempat Tian Tian karena jendela 
yang terakhir dilas dengan kisi-kisi pengaman.Mengingat tingginya 
rumah Peng Jiating di atas tanah, tindakan pencegahan seperti itu 
tidak diperlukan. 


Zhang Heng mengubah posisi dan memindahkan kaki kirinya dari 
kompresor AC ke ambang jendela.Dia kemudian mengayunkan 
tubuhnya.Oin Feng, dengan gugup menonton dari bawah, hampir 
menggigit lidahnya. 


Zhang Heng belum pernah ke rumah Peng Jiating, dan dia tidak 
tahu lokasi pasti unitnya.Satu-satunya pilihannya adalah mencari 
semuanya.Untungnya, ini tidak memakan banyak waktu.Meskipun 
ada tirai yang menghalangi pandangannya, yang harus dia lakukan 
hanyalah menempelkan telinganya ke kaca untuk mengetahui milik 
siapa unit itu. 


Akhirnya, Zhang Heng berhenti di jendela unit yang tenang dan 
tidak menyala. 


Jendela dikunci oleh kunci bulan sabit yang sangat umum, yang 
sama sekali tidak aman.Yang harus dilakukan hanyalah mendorong 
jendela cukup keras dari luar.Setelah celah dibuat di antara dua 
panel, kunci akan kendor. 


Zhang Heng mencoba melakukannya sepelan mungkin, tetapi 
berkat baut dan mur tua yang sudah berkarat, mereka mulai 
berderit dengan keras.Untungnya, siapa pun yang berada di dalam 
rumah itu sepertinya tidak menyadari kebisingan itu. 


Zhang Heng menyelinap masuk melalui jendela.Sama seperti apa 
yang dia katakan pada Liu Meng dan Oin Zhen, dia dengan sengaja 
memprovokasi Peng Jiating, membiarkannya percaya bahwa tidak 
ada orang di dunia yang peduli padanya sehingga dia bisa melihat 
apa yang telah dia sembunyikan.Bagaimanapun, Peng Jiating 
hanyalah anak-anak biasa.Bahkan jika dia sangat membenci Tian 
Tian, tidak mungkin dia menyebabkan semua kecelakaan dalam 
keluarga Tian Tian. 


Untuk melakukan itu, dia jelas mendapat “bantuan' dari sumber 
eksternal.Tentu saja, Zhang Heng selalu dapat memilih untuk 
menggeledah kamar Peng Jiating selama Still Hours, tetapi dengan 
perlindungan jimat, dia tidak yakin apakah apa pun yang dia 
temukan adalah akar penyebab kecelakaan.Hanya ketika Peng 
Jiating benar-benar merasa ditinggalkan oleh seluruh dunia, dia 
akan mencari hal itu. 


Seperti orang yang tenggelam yang menggenggam sedotan terakhir 
di depan mereka, anomali ini adalah satu-satunya hal baik yang 
tersisa di dunia baginya. 


Meskipun dia agak siap, pemandangan di balik tirai masih 
mengejutkan Zhang Heng. 


Peng Jiating sedang berbaring di tempat tidurnya, mata tertutup 
dan telanjang bulat kecuali sisik-sisik kecil yang menutupi seluruh 
tubuhnya seperti kulit buaya.Bahkan ada dua paku tajam di bawah 
perut bagian bawahnya. 


Pemandangan yang sangat aneh ini membuat Zhang Heng bertanya- 
tanya apakah Peng Jiating adalah manusia atau mutan. 


Dia mengambil dua langkah ke depan dan mendekati tempat 
tidur.Mata Peng Jianting tiba-tiba terbuka, dan dia menerkamnya! 


Zhang Heng dengan tenang tapi dengan cepat mengulurkan tangan 
kanannya dari sakunya.Sesuatu melintas, dan dia memukul dahi 
Peng Jiating dengan gagang pisau.Pada saat yang sama, untuk 
menghindari ketidakefektifan serangan fisik konvensional, Zhang 
Heng sengaja mundur setengah langkah. 


Namun, ternyata dia terlalu memikirkan banyak hal.Meskipun 
penampilan fisik Peng Jiating telah berubah secara drastis, selain 
menjadi sedikit lebih gesit daripada orang kebanyakan, kelemahan 
manusianya masih tetap ada.Dia segera pingsan setelah Zhang Heng 
menyerangnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.340 


Bab 340: 340 
Bab 340 Anda Perlu Melakukan Lebih Baik 
“Terima kasih banyak . Totalnya 100 poin game. ” 


Di dalam kamar hotel, paman dengan celana pantai itu 
melemparkan permen yang dibekap asam lambung ke dalam kotak 
sabun di sampingnya. Dia kemudian melepas sarung tangan 
medisnya dan keluar dari kamar mandi. 


“Dia seharusnya baik-baik saja untuk saat ini. Luka di perutnya 
tidak akan mempengaruhi pergerakannya, dan bekas luka akan 
hilang setelah tiga hari. ” 


“Akankah dia kembali ke dirinya yang dulu?” Zhang Heng bertanya 
sambil menatap Peng Jiating, masih terbaring tak sadarkan diri di 
bak mandi. Dia sudah berpakaian, dan dia tidak tahu bagaimana 
paman melakukan operasi padanya. Perutnya telah dipotong 
terbuka, tetapi hampir tidak ada darah di tubuhnya, belum lagi dia 
hanya membutuhkan waktu lima belas menit untuk menjahit 


punggungnya. 


Seratus poin permainan adalah pesanan yang sulit bagi sebagian 
besar pemain, sekitar empat juta yuan jika diubah menjadi RMB. 
Zhang Heng berpikir bahwa harga tersebut dapat diterima. Setelah 
membawa Peng Jiating keluar ruangan, Zhang Heng menghubungi 
pamannya. Keduanya sepakat untuk bertemu di sebuah hotel, di 
mana paman akan menangani kondisi Peng Jiating. 


“Jangan khawatir. Karena saya telah mengumpulkan poin 
permainan Anda, saya akan memastikan itu membuat pemulihan 
100Y0.” 


Pamannya menyeka darah dari tangannya menggunakan handuk 
dan menunjuk permen di kotak sabun. “Alasan kenapa dia seperti 
itu adalah karena hal ini. ” 


“Apa ini?” 


“Yah, dalam keadaan normal, saya harus menagih Anda biaya 
identifikasi lain, tetapi karena kita baru saja melakukan transaksi, 
dan karena ini bukan pertama kalinya saya melihat barang ini, saya 
akan memberikan informasi ini kepada Anda secara gratis. ” 


Paman dengan celana pantai membuang handuk, membuka sebotol 
air mineral. Dia menelan ludah, mendesah puas sebelum berbicara 
dengan Zhang Heng lagi. 


“Tentang itu... pernahkah kamu mendengar tentang Leviathan?” 


“Leviathan, monster yang tercatat dalam Alkitab Ibrani?” Zhang 
Heng mengerutkan kening. 


“Iya . Ada penjelasannya di dalam Kitab Ayub. Ini adalah sejenis 
monster laut, dan terlihat seperti buaya. Ia memiliki sisik keras, gigi 
tajam, paku di perutnya, dan juga bisa menyemburkan api dari 
lubang hidungnya. Sesuatu seperti itu...” 


“Jadi dia diincar oleh Leviathan? Mengapa?” Zhang Heng bertanya. 


Dia masih ingat apa yang dia lihat di ruangan itu. Peng Jiating 
memang terlihat sangat mirip dengan Leviathan, kecuali lehernya. 
Wajahnya tidak berubah, dia tidak bisa bernapas api dan tidak 


memiliki gigi runcing juga. 


“Karena Leviathan membutuhkannya untuk membawa generasi 
penerusnya. Untungnya, Anda tahu tepat pada waktunya. Jika 
proses penetasan masuk ke otaknya, saya tidak akan bisa 
membantunya. ” 


“Menetas?” 


Paman dengan celana pantai menggaruk paha bagian dalam lagi. 


“Leviathan tidak hanya dicatat dalam Alkitab Ibrani. Bahkan, 
sekarang lebih dikenal dengan nama lain. ” 


“Apa itu?” 


Kh 3 Pa 


“Anda sedang berbicara tentang tujuh dosa mematikan?” Zhang 
Heng mengangkat alisnya. 


“Ya, iri hati yang menempati urutan kedua di antara tujuh dosa 
mematikan dari agama Katolik... iblis yang mewakili itu adalah 
Leviathan. Aku tidak tahu siapa anak di bak mandi itu atau apa 
hubungannya denganmu, tapi kecemburuannya akhir-akhir ini pasti 
sangat parah. Jika tidak, Leviathan tidak akan menargetkannya. 
Selama proses inkubasi, makanan terbaik untuk tukik adalah 
kecemburuan. Masing-masing dan setiap dari kita iri pada sesuatu. 
Sama seperti ketika Jia Jia memberimu nomor teleponnya, aku iri 
dengan kemudaanmu, tubuh yang kuat dan wajah yang tampan... “ 


Tiba-tiba, paman dengan celana pantai itu menunduk, menatap 
lemak yang mengelilingi pinggangnya. 


“.. Tapi kecemburuan seperti itu hanya berlangsung dalam waktu 
singkat. Bagi kebanyakan orang, itu tidak akan bertahan lebih dari 
satu atau dua hari, jauh dari jumlah yang dibutuhkan untuk 
inkubasi. Jadi, Leviathan tidak akan memilih kita sebagai wadah 
untuk menetaskan telurnya. Proses inkubasi tidak akan selesai jika 
kita sudah mati. Biasanya, itu hanya akan memilih mereka yang 
dapat menyelesaikan proses inkubasi dalam tiga hingga lima bulan. 


“Apakah permen di sana adalah telur Leviathan?” 


“Ya, bukan hanya permen, tapi secara teknis apapun asalkan bisa 
ditelan ke dalam perut. Secara teoritis, bahkan koin pun boleh saja, 
tetapi lebih sering, ia muncul dalam bentuk makanan. Sayangnya, 
kami tidak bisa melaporkannya ke 315, "paman itu mengangkat 
bahu. “Leviathan tertarik pada kecemburuan tuan rumah. Ketika 
telur disimpan ke dalam inang, itu akan semakin meningkatkan 
kecemburuan mereka. ” 


“Terima kasih,” kata Zhang Heng. 


“Sama-sama . Lagi pula, Anda membayar layanan itu. Paman 
dengan celana pantai tidak mau menyerah setelah mengetahui 
bahwa Zhang Heng kaya dalam game poin. Dia kemudian beralih 
ke topik lain, instingnya sebagai seorang pedagang muncul. 


“Karena Anda memiliki begitu banyak poin, mengapa tidak 
mempertimbangkan layanan eksklusif kami? Sebelum Anda 
mengatakan apa pun, saya dengan sungguh-sungguh menjamin 
bahwa Anda tidak akan menyesal mencobanya. Apa yang akan saya 
usulkan sama sekali berbeda dari apa pun yang pernah Anda alami 
sebelumnya. Ini seperti petualangan baru, dan jarang sekali Jia Jia 
begitu tertarik padamu. Terakhir kali saya melihatnya begitu 
tertarik pada seseorang mungkin lebih dari 20 tahun yang lalu. 
Selain itu, biarkan aku memberitahumu sebuah rahasia... ” 


Paman itu merendahkan suaranya, melihat sekelilingnya pada saat 
bersamaan. “Jangan bilang siapa-siapa, tapi pemain yang membawa 
Jia Jia keluar dari game tidak bisa tidur dengannya! Tentu saja, 
semua orang mengira mereka berdua melakukannya, tetapi itu 
tidak benar. Para pemain bukanlah orang yang bisa memilih. Jia Jia 
hanya tidur dengan orang yang dia minati! Anda mengerti apa yang 
saya maksud, kan? Ini adalah kesempatan yang sangat, sangat 
langka. Saya akan mengatakan itu mudah lebih sulit daripada 
mencalonkan diri sebagai presiden. Sekarang, presiden Amerika 
Serikat berubah setiap empat tahun. Butuh waktu 20 tahun bagi Jia 
Jia untuk menemukan seseorang yang dia minati! ” 


“Uh... Saya sangat bersyukur dan merasa terhormat bahwa dia 
tertarik pada saya, tapi saya pikir saya baik-baik saja untuk saat 
ini,” kata Zhang Heng. 


Setelah mengirim paman dengan celana pantai, Zhang Heng melirik 
arloji di pergelangan tangannya. Hanya ada beberapa menit tersisa 
sebelum tengah malam tiba. Jadi, dia berdiri di sana dan menunggu 
sampai dunia berhenti sebelum membawa Peng Jiating kembali ke 
kediamannya. Zhang Heng membaringkannya di tempat tidur 
setelah dia memasuki kamarnya. 


Sebelum pergi, dia berjalan ke meja dan mengambil pensil. 


“Jika Anda benar-benar peduli dengan putri Anda, Anda seharusnya 
menyadari betapa diabaikannya dia. Cinta dan perhatian bukanlah 
sesuatu yang bisa diganti dengan hadiah setiap kali Anda kembali 
dari luar negeri. Dia tidak senang saat Anda pergi. Saya tahu bahwa 
hidup ini tidak mudah. Kita semua menghadapi tantangan kita 
sendiri, tetapi sebagai seorang ayah, Anda perlu melakukan yang 
lebih baik. Itu tanggung jawab Anda — dari penonton yang ramah. ” 


Setelah itu, Zhang Heng menggorok catatan itu di dompet ayah 
Peng Jiating. Dia mematikan lampu, lalu meninggalkan rumah. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 340: 340 


Bab 340 Anda Perlu Melakukan Lebih Baik 


“Terima kasih banyak.Totalnya 100 poin game.” 


Di dalam kamar hotel, paman dengan celana pantai itu 
melemparkan permen yang dibekap asam lambung ke dalam kotak 
sabun di sampingnya.Dia kemudian melepas sarung tangan 
medisnya dan keluar dari kamar mandi. 


“Dia seharusnya baik-baik saja untuk saat ini.Luka di perutnya 
tidak akan mempengaruhi pergerakannya, dan bekas luka akan 
hilang setelah tiga hari.” 


“Akankah dia kembali ke dirinya yang dulu?” Zhang Heng bertanya 
sambil menatap Peng Jiating, masih terbaring tak sadarkan diri di 
bak mandi.Dia sudah berpakaian, dan dia tidak tahu bagaimana 
paman melakukan operasi padanya.Perutnya telah dipotong 
terbuka, tetapi hampir tidak ada darah di tubuhnya, belum lagi dia 
hanya membutuhkan waktu lima belas menit untuk menjahit 


punggungnya. 


Seratus poin permainan adalah pesanan yang sulit bagi sebagian 
besar pemain, sekitar empat juta yuan jika diubah menjadi 
RMB.Zhang Heng berpikir bahwa harga tersebut dapat 
diterima.Setelah membawa Peng Jiating keluar ruangan, Zhang 
Heng menghubungi pamannya.Keduanya sepakat untuk bertemu di 


sebuah hotel, di mana paman akan menangani kondisi Peng Jiating. 


“Jangan khawatir.Karena saya telah mengumpulkan poin 
permainan Anda, saya akan memastikan itu membuat pemulihan 
1000.” 


Pamannya menyeka darah dari tangannya menggunakan handuk 
dan menunjuk permen di kotak sabun.“Alasan kenapa dia seperti 
itu adalah karena hal ini.” 


“Apa ini?” 


“Yah, dalam keadaan normal, saya harus menagih Anda biaya 
identifikasi lain, tetapi karena kita baru saja melakukan transaksi, 
dan karena ini bukan pertama kalinya saya melihat barang ini, saya 
akan memberikan informasi ini kepada Anda secara gratis.” 


Paman dengan celana pantai membuang handuk, membuka sebotol 
air mineral.Dia menelan ludah, mendesah puas sebelum berbicara 
dengan Zhang Heng lagi. 


“Tentang itu... pernahkah kamu mendengar tentang Leviathan?” 


“Leviathan, monster yang tercatat dalam Alkitab Ibrani?” Zhang 
Heng mengerutkan kening. 


“Iya.Ada penjelasannya di dalam Kitab Ayub.Ini adalah sejenis 
monster laut, dan terlihat seperti buaya.Ia memiliki sisik keras, gigi 
tajam, paku di perutnya, dan juga bisa menyemburkan api dari 
lubang hidungnya.Sesuatu seperti itu...” 


“Jadi dia diincar oleh Leviathan? Mengapa?” Zhang Heng bertanya. 


Dia masih ingat apa yang dia lihat di ruangan itu.Peng Jiating 
memang terlihat sangat mirip dengan Leviathan, kecuali 
lehernya.Wajahnya tidak berubah, dia tidak bisa bernapas api dan 
tidak memiliki gigi runcing juga. 


“Karena Leviathan membutuhkannya untuk membawa generasi 
penerusnya.Untungnya, Anda tahu tepat pada waktunya.Jika proses 
penetasan masuk ke otaknya, saya tidak akan bisa membantunya.” 


“Menetas?” 


Paman dengan celana pantai menggaruk paha bagian dalam lagi. 


“Leviathan tidak hanya dicatat dalam Alkitab Ibrani.Bahkan, 
sekarang lebih dikenal dengan nama lain.” 


“Apa itu?” 


“Iri.” 


“Anda sedang berbicara tentang tujuh dosa mematikan?” Zhang 
Heng mengangkat alisnya. 


“Ya, iri hati yang menempati urutan kedua di antara tujuh dosa 
mematikan dari agama Katolik... iblis yang mewakili itu adalah 
Leviathan.Aku tidak tahu siapa anak di bak mandi itu atau apa 
hubungannya denganmu, tapi kecemburuannya akhir-akhir ini pasti 
sangat parah.Jika tidak, Leviathan tidak akan 
menargetkannya.Selama proses inkubasi, makanan terbaik untuk 
tukik adalah kecemburuan.Masing-masing dan setiap dari kita iri 
pada sesuatu.Sama seperti ketika Jia Jia memberimu nomor 
teleponnya, aku iri dengan kemudaanmu, tubuh yang kuat dan 
wajah yang tampan... “ 


Tiba-tiba, paman dengan celana pantai itu menunduk, menatap 
lemak yang mengelilingi pinggangnya. 


“.. Tapi kecemburuan seperti itu hanya berlangsung dalam waktu 
singkat.Bagi kebanyakan orang, itu tidak akan bertahan lebih dari 
satu atau dua hari, jauh dari jumlah yang dibutuhkan untuk 
inkubasi.Jadi, Leviathan tidak akan memilih kita sebagai wadah 
untuk menetaskan telurnya.Proses inkubasi tidak akan selesai jika 
kita sudah mati.Biasanya, itu hanya akan memilih mereka yang 
dapat menyelesaikan proses inkubasi dalam tiga hingga lima 
bulan.” 


“Apakah permen di sana adalah telur Leviathan?” 


“Ya, bukan hanya permen, tapi secara teknis apapun asalkan bisa 
ditelan ke dalam perut.Secara teoritis, bahkan koin pun boleh saja, 
tetapi lebih sering, ia muncul dalam bentuk makanan.Sayangnya, 
kami tidak bisa melaporkannya ke 315, "paman itu mengangkat 
bahu.“Leviathan tertarik pada kecemburuan tuan rumah.Ketika 
telur disimpan ke dalam inang, itu akan semakin meningkatkan 
kecemburuan mereka.” 


“Terima kasih,” kata Zhang Heng. 


“Sama-sama.Lagi pula, Anda membayar layanan itu.Paman dengan 
celana pantai tidak mau menyerah setelah mengetahui bahwa 
Zhang Heng kaya dalam game poin.Dia kemudian beralih ke topik 
lain, instingnya sebagai seorang pedagang muncul. 


“Karena Anda memiliki begitu banyak poin, mengapa tidak 
mempertimbangkan layanan eksklusif kami? Sebelum Anda 
mengatakan apa pun, saya dengan sungguh-sungguh menjamin 
bahwa Anda tidak akan menyesal mencobanya.Apa yang akan saya 
usulkan sama sekali berbeda dari apa pun yang pernah Anda alami 
sebelumnya.Ini seperti petualangan baru, dan jarang sekali Jia Jia 
begitu tertarik padamu.Terakhir kali saya melihatnya begitu 


tertarik pada seseorang mungkin lebih dari 20 tahun yang 
lalu.Selain itu, biarkan aku memberitahumu sebuah rahasia... ” 


Paman itu merendahkan suaranya, melihat sekelilingnya pada saat 
bersamaan.“Jangan bilang siapa-siapa, tapi pemain yang membawa 
Jia Jia keluar dari game tidak bisa tidur dengannya! Tentu saja, 
semua orang mengira mereka berdua melakukannya, tetapi itu 
tidak benar.Para pemain bukanlah orang yang bisa memilih.Jia Jia 
hanya tidur dengan orang yang dia minati! Anda mengerti apa yang 
saya maksud, kan? Ini adalah kesempatan yang sangat, sangat 
langka.Saya akan mengatakan itu mudah lebih sulit daripada 
mencalonkan diri sebagai presiden.Sekarang, presiden Amerika 
Serikat berubah setiap empat tahun.Butuh waktu 20 tahun bagi Jia 
Jia untuk menemukan seseorang yang dia minati! ” 


“Uh... Saya sangat bersyukur dan merasa terhormat bahwa dia 
tertarik pada saya, tapi saya pikir saya baik-baik saja untuk saat 
ini,” kata Zhang Heng. 


Setelah mengirim paman dengan celana pantai, Zhang Heng melirik 
arloji di pergelangan tangannya.Hanya ada beberapa menit tersisa 
sebelum tengah malam tiba.Jadi, dia berdiri di sana dan menunggu 
sampai dunia berhenti sebelum membawa Peng Jiating kembali ke 
kediamannya.Zhang Heng membaringkannya di tempat tidur 
setelah dia memasuki kamarnya. 


Sebelum pergi, dia berjalan ke meja dan mengambil pensil. 


“Jika Anda benar-benar peduli dengan putri Anda, Anda seharusnya 
menyadari betapa diabaikannya dia.Cinta dan perhatian bukanlah 
sesuatu yang bisa diganti dengan hadiah setiap kali Anda kembali 
dari luar negeri.Dia tidak senang saat Anda pergi.Saya tahu bahwa 
hidup ini tidak mudah.Kita semua menghadapi tantangan kita 
sendiri, tetapi sebagai seorang ayah, Anda perlu melakukan yang 
lebih baik.Itu tanggung jawab Anda — dari penonton yang ramah.” 


Setelah itu, Zhang Heng menggorok catatan itu di dompet ayah 
Peng Jiating.Dia mematikan lampu, lalu meninggalkan rumah. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.341 


Bab 341: 341 
Bab 341 Tidak Begitu Bahagia Hari Ini 


Meskipun Zhang Heng mengeluarkan telur Leviathan dari tubuh 
Peng Jiating, dia masih tidak bisa mengubah cara dia memandang 
dunia. Sikap suram Peng Jiating adalah akibat dari pengabaian 
selama bertahun-tahun dan masalah keluarga yang serius. Yang bisa 
dilakukan Zhang Heng hanyalah mengingatkan ayahnya untuk 
memperhatikan setiap perubahan pada Peng Jiating dan berharap 
itu belum terlambat. 


Menurut paman dengan celana pendek pantai, kecelakaan yang 
terjadi di sekitar Tian Tian disebabkan oleh telur Leviathan. 
Semakin malang dia, semakin banyak kesenangan yang didapat 
Peng Jiating, semuanya bekerja untuk memperlancar proses 
penetasan. Sementara Peng Jiating menghancurkan target 
kecemburuannya, dia tanpa sadar menghancurkan dirinya sendiri. 


Sekarang setelah telur-telur itu dikeluarkan, kemalangan Tian Tian 
juga akhirnya akan berhenti. 


Dalam perjalanan pulang, Zhang Heng berhenti di luar jendela Tian 
Tian dan meletakkan jimat pelindung suku Yasimba di ambang 
jendela, dengan demikian mengembalikannya ke pemilik yang sah. 
Sekarang setelah masalah terselesaikan, Zhang Heng membuat 
secangkir kopi untuk dirinya sendiri dan pergi keluar untuk 
mengambil gambar pemandangan malam kota. Dua puluh empat 
jam kemudian, dia check out dari hotel dan kembali ke rumah. Saat 
dia dengan lembut mendorong pintu terbuka, dia disambut oleh 
pemandangan kakeknya duduk di meja. 


Kakek meletakkan koran di tangannya dan menatapnya dari balik 
lensa. 


“Maaf,” bisik Zhang Heng. Apakah mereka tertidur? 


“Tidak, aku masih menunggu es krim jerukmu,” ibu Zhang Heng 
menguap saat dia berjalan keluar dari kamar tidur, suaminya tepat 
di sebelahnya. “Kamu bilang kamu akan kembali sebelum jam dua 
belas. Setidaknya kau bisa menelepon kami untuk memberi tahu 
kami... Jadi, sebaiknya kau berkencan, atau aku tidak tahu 
bagaimana menutupi untukmu. ” 


“Maafkan saya . Saya tidak berpikir itu akan memakan waktu lama. 


” 


Menghentikan waktu memang kemampuan yang sangat berguna. 
Semakin banyak digunakan, semakin bisa dirasakan. Bayangkan 
menyaksikan seluruh dunia berhenti di jalurnya, dan Anda akan 
memiliki semua waktu untuk berlatih, belajar, mengamati, dan 
berpikir. Itu jelas merupakan perasaan yang baik, meskipun, bukan 
perasaan yang mahakuasa. 


Ambil sekarang, misalnya. Ketika waktu berhenti, Zhang Heng 
benar-benar pulang ke rumah sekali, membuat kopi, dan 
mengambil kameranya. Dia melihat kakeknya di meja dan melihat 
orang tuanya terengah-engah di kamar tidur mereka, jelas tidak 
tidur. 


Jadi, dia tahu apa yang akan terjadi ketika dia kembali secara 
nyata, tetapi dia tidak bisa mengubah hasilnya. Faktanya, dia 
bahkan harus berpura-pura tidak tahu dan berpura-pura tidak tahu 
apa-apa. Tetapi tidak peduli apa, mengetahui bahwa seseorang di 
dunia ini masih merawat Anda sangat meyakinkan. Terutama 
setelah melihat situasi keluarga Peng Jiating, Zhang Heng merasa 
bersyukur memiliki pengalaman masa kecil yang sangat berbeda. 


Meskipun orang tuanya pergi ketika dia masih sangat kecil, mereka 
selalu kembali untuk menghabiskan beberapa bulan di rumah, tidak 
melakukan apa pun selain tinggal di sisinya. Mereka akan 
menceritakan dongeng dan legenda itu atau menyeretnya ke 
bioskop untuk menonton film horor yang membosankan. Mereka 
tanpa sadar akan menertawakan videografi yang buruk, skrip yang 
kacau, dan properti yang buruk. 


Dan setiap kali mereka pergi, kakek Zhang Heng dengan setia akan 
memenuhi tugasnya sebagai wali, memainkan dua peran pada saat 
yang bersamaan. Dia adalah orang tua yang lebih baik dari mereka 
sendiri, dan dibandingkan dengan teman-temannya, Zhang Heng 
tidak pernah diabaikan atau tidak dicintai sebagai seorang anak. 


Jadi, ketika dia sudah dewasa, selain lebih suka sendirian, Zhang 
Heng tidak memiliki kekurangan yang jelas lainnya dalam 
karakternya. 


Sekarang setelah kecelakaan di sekitar keluarga Tian Tian 
diselesaikan sepenuhnya, kehidupan Zhang Heng kembali ke 
keadaan damai sebelumnya. Kecuali untuk dua puluh empat jam 
ekstra setiap hari, perayaan Tahun Baru tahun ini tidak berbeda 
dari acara biasanya. 


Pada malam Tahun Baru, keluarga berkumpul di meja untuk 
membungkus pangsit. Selain empat hidangan utama yang disiapkan 
oleh kakek, Pastor Zhang menyumbangkan lobster panggang 
dengan keju dan sepiring salad sayuran. Zhang Heng juga 
menyiapkan dua hidangan khusus yang baru saja dia pelajari. 


Pada akhirnya, ayam brengsek panggang ala Karibia miliknya yang 
unik memenangkan penghargaan hidangan terbaik malam itu. 
Tidak diragukan lagi, baik juri maupun pemberi penghargaan 
adalah Ny. Zhang. 


Saat mereka menyaksikan Gala Festival Musim Semi di sofa, Zhang 


Heng menerima cukup banyak ucapan selamat Tahun Baru. Selain 
tiga teman asramanya, Shen Xixi juga mengiriminya pesan. 
Meskipun hanya terdiri dari beberapa kata sederhana, jelas bahwa 
pesan tersebut bukanlah urusan yang biasa diteruskan. Hayase 
Asuka, jauh di Tokyo, juga telah mengirimkan berkah yang 
dilampirkan dengan dua foto dirinya sedang mandi di pemandian 
air panas. 


Setelah Restorasi Meiji, Jepang menghapus kalender Lunar dan 
beralih ke kalender Gregorian, sehingga menyebabkan banyak 
kebiasaan feodal menghilang. Kecuali di beberapa tempat terpencil, 
tidak ada yang benar-benar merayakan Tahun Baru Imlek. Hayase 
Asuka, di sisi lain, tampaknya telah mempelajari situasi di China 
dan mengirim salam pada pukul delapan malam. 


Itu adalah salam awal. Tidak lama kemudian rentetan pesan dari 
teman dan teman sekelas lainnya, bahkan berbagai situs web 
tempat dia memperbarui keanggotaannya, mulai membombardir 
teleponnya. Melalui penyambutan salam yang terus menerus, Zhang 
Heng tiba-tiba menyadari bahwa tidak ada aktivitas sama sekali 
dari orang yang paling aktif dengan foto profil Agua. 


Zhang Heng mengklik percakapan itu. Teks terakhir mereka adalah 
dua hari lalu. Why Do You Always Look Unhappy (# “O”) secara 
misterius memberitahunya bahwa dia pergi sendiri untuk 
memancing di sungai, dan akhirnya menangkap ikan kerapu. Lima 
menit kemudian, dia mengirimkan gambar ikan kerapu mainan 
yang digantung di kail. 


Itu terakhir kali dia mendengar kabar darinya. Tidak ada apa-apa 
setelah itu. 


Karena dia sudah membuka percakapan, Zhang Heng mengiriminya 
ucapan Tahun Baru. Sekitar sepuluh menit kemudian, dia 
membalasnya. 


— Tidak terlalu senang hari ini. 


Mengapa? 


— Bisakah kamu ikut denganku? Ini tidak akan lama. Aku tidak bisa 
kembali sendirian. Zhang Heng dapat merasakan bahwa Why Do 
You Always Look Unhappy (# “O”) tidak terlalu bahagia hari ini dan 
tidak mendesaknya untuk menjelaskan secara rinci. Dia hanya 
menjawab dengan, “Baiklah, bagaimana saya menemukan Anda?” 


— Pernahkah Anda mendengar cara masuk ke game tanpa 
menggunakan poin game? Jadi, Anda membutuhkan tempat di 
mana tidak ada yang bisa mengganggu Anda, kemudian 
menemukan sesuatu yang terhubung ke internet, komputer, laptop, 
atau tablet, misalnya. Jika Anda tidak memiliki semua itu, ponsel 
sudah cukup. Panitia permainan kemudian akan mengirimi Anda 
email. 


— Jadi? Saya telah menggunakan kuota game saya untuk bulan ini. 


Zhang Heng mengetik. 


— Tidak masalah . Saya akan memalsukan email serupa yang dapat 
membawa Anda ke pencarian yang sangat istimewa. Jangan 
khawatir, misi ini tidak akan menghabiskan kuota poin Anda. Tidak 
ada batasan login, dan tidak ada bahaya untuk game ini. Seperti 
yang saya katakan, ini sangat spesial. Saya bahkan bisa masuk ke 
game meskipun saya dilarang. Plus, itu tidak akan menyita banyak 
waktu Anda. Sebenarnya, saya tidak bermain untuk naik ke level 
berikutnya atau apa pun, saya hanya ingin... melihat ke dalam. 
Saya biasanya pergi sendiri, tetapi saya tidak tahu apakah saya bisa 
melakukannya malam ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 341: 341 


Bab 341 Tidak Begitu Bahagia Hari Ini 


Meskipun Zhang Heng mengeluarkan telur Leviathan dari tubuh 
Peng Jiating, dia masih tidak bisa mengubah cara dia memandang 
dunia.Sikap suram Peng Jiating adalah akibat dari pengabaian 
selama bertahun-tahun dan masalah keluarga yang serius.Yang bisa 
dilakukan Zhang Heng hanyalah mengingatkan ayahnya untuk 
memperhatikan setiap perubahan pada Peng Jiating dan berharap 
itu belum terlambat. 


Menurut paman dengan celana pendek pantai, kecelakaan yang 
terjadi di sekitar Tian Tian disebabkan oleh telur 
Leviathan.Semakin malang dia, semakin banyak kesenangan yang 
didapat Peng Jiating, semuanya bekerja untuk memperlancar proses 
penetasan.Sementara Peng Jiating menghancurkan target 
kecemburuannya, dia tanpa sadar menghancurkan dirinya sendiri. 


Sekarang setelah telur-telur itu dikeluarkan, kemalangan Tian Tian 
juga akhirnya akan berhenti. 


Dalam perjalanan pulang, Zhang Heng berhenti di luar jendela Tian 
Tian dan meletakkan jimat pelindung suku Yasimba di ambang 
jendela, dengan demikian mengembalikannya ke pemilik yang 
sah.Sekarang setelah masalah terselesaikan, Zhang Heng membuat 
secangkir kopi untuk dirinya sendiri dan pergi keluar untuk 
mengambil gambar pemandangan malam kota.Dua puluh empat 
jam kemudian, dia check out dari hotel dan kembali ke rumah.Saat 
dia dengan lembut mendorong pintu terbuka, dia disambut oleh 


pemandangan kakeknya duduk di meja. 


Kakek meletakkan koran di tangannya dan menatapnya dari balik 
lensa. 


“Maaf,” bisik Zhang Heng.Apakah mereka tertidur? 


“Tidak, aku masih menunggu es krim jerukmu,” ibu Zhang Heng 
menguap saat dia berjalan keluar dari kamar tidur, suaminya tepat 
di sebelahnya. “Kamu bilang kamu akan kembali sebelum jam dua 
belas.Setidaknya kau bisa menelepon kami untuk memberi tahu 
kami... Jadi, sebaiknya kau berkencan, atau aku tidak tahu 
bagaimana menutupi untukmu.” 


“Maafkan saya.Saya tidak berpikir itu akan memakan waktu lama.” 


Menghentikan waktu memang kemampuan yang sangat 
berguna.Semakin banyak digunakan, semakin bisa 
dirasakan.Bayangkan menyaksikan seluruh dunia berhenti di 
jalurnya, dan Anda akan memiliki semua waktu untuk berlatih, 
belajar, mengamati, dan berpikir.Itu jelas merupakan perasaan yang 
baik, meskipun, bukan perasaan yang mahakuasa. 


Ambil sekarang, misalnya.Ketika waktu berhenti, Zhang Heng 
benar-benar pulang ke rumah sekali, membuat kopi, dan 
mengambil kameranya.Dia melihat kakeknya di meja dan melihat 
orang tuanya terengah-engah di kamar tidur mereka, jelas tidak 
tidur. 


Jadi, dia tahu apa yang akan terjadi ketika dia kembali secara 
nyata, tetapi dia tidak bisa mengubah hasilnya.Faktanya, dia 
bahkan harus berpura-pura tidak tahu dan berpura-pura tidak tahu 
apa-apa.Tetapi tidak peduli apa, mengetahui bahwa seseorang di 
dunia ini masih merawat Anda sangat meyakinkan.Terutama 
setelah melihat situasi keluarga Peng Jiating, Zhang Heng merasa 


bersyukur memiliki pengalaman masa kecil yang sangat berbeda. 


Meskipun orang tuanya pergi ketika dia masih sangat kecil, mereka 
selalu kembali untuk menghabiskan beberapa bulan di rumah, tidak 
melakukan apa pun selain tinggal di sisinya.Mereka akan 
menceritakan dongeng dan legenda itu atau menyeretnya ke 
bioskop untuk menonton film horor yang membosankan.Mereka 
tanpa sadar akan menertawakan videografi yang buruk, skrip yang 
kacau, dan properti yang buruk. 


Dan setiap kali mereka pergi, kakek Zhang Heng dengan setia akan 
memenuhi tugasnya sebagai wali, memainkan dua peran pada saat 
yang bersamaan.Dia adalah orang tua yang lebih baik dari mereka 
sendiri, dan dibandingkan dengan teman-temannya, Zhang Heng 
tidak pernah diabaikan atau tidak dicintai sebagai seorang anak. 


Jadi, ketika dia sudah dewasa, selain lebih suka sendirian, Zhang 
Heng tidak memiliki kekurangan yang jelas lainnya dalam 
karakternya. 


Sekarang setelah kecelakaan di sekitar keluarga Tian Tian 
diselesaikan sepenuhnya, kehidupan Zhang Heng kembali ke 
keadaan damai sebelumnya.Kecuali untuk dua puluh empat jam 
ekstra setiap hari, perayaan Tahun Baru tahun ini tidak berbeda 
dari acara biasanya. 


Pada malam Tahun Baru, keluarga berkumpul di meja untuk 
membungkus pangsit.Selain empat hidangan utama yang disiapkan 
oleh kakek, Pastor Zhang menyumbangkan lobster panggang 
dengan keju dan sepiring salad sayuran.Zhang Heng juga 
menyiapkan dua hidangan khusus yang baru saja dia pelajari. 


Pada akhirnya, ayam brengsek panggang ala Karibia miliknya yang 
unik memenangkan penghargaan hidangan terbaik malam itu.Tidak 
diragukan lagi, baik juri maupun pemberi penghargaan adalah 
Ny.Zhang. 


Saat mereka menyaksikan Gala Festival Musim Semi di sofa, Zhang 
Heng menerima cukup banyak ucapan selamat Tahun Baru.Selain 
tiga teman asramanya, Shen Xixi juga mengiriminya 
pesan.Meskipun hanya terdiri dari beberapa kata sederhana, jelas 
bahwa pesan tersebut bukanlah urusan yang biasa 
diteruskan.Hayase Asuka, jauh di Tokyo, juga telah mengirimkan 
berkah yang dilampirkan dengan dua foto dirinya sedang mandi di 
pemandian air panas. 


Setelah Restorasi Meiji, Jepang menghapus kalender Lunar dan 
beralih ke kalender Gregorian, sehingga menyebabkan banyak 
kebiasaan feodal menghilang.Kecuali di beberapa tempat terpencil, 
tidak ada yang benar-benar merayakan Tahun Baru Imlek.Hayase 
Asuka, di sisi lain, tampaknya telah mempelajari situasi di China 
dan mengirim salam pada pukul delapan malam. 


Itu adalah salam awal.Tidak lama kemudian rentetan pesan dari 
teman dan teman sekelas lainnya, bahkan berbagai situs web 
tempat dia memperbarui keanggotaannya, mulai membombardir 
teleponnya.Melalui penyambutan salam yang terus menerus, Zhang 
Heng tiba-tiba menyadari bahwa tidak ada aktivitas sama sekali 
dari orang yang paling aktif dengan foto profil Agua. 


Zhang Heng mengklik percakapan itu.Teks terakhir mereka adalah 
dua hari lalu.Why Do You Always Look Unhappy (# “O”) secara 
misterius memberitahunya bahwa dia pergi sendiri untuk 
memancing di sungai, dan akhirnya menangkap ikan kerapu.Lima 
menit kemudian, dia mengirimkan gambar ikan kerapu mainan 
yang digantung di kail. 


Itu terakhir kali dia mendengar kabar darinya.Tidak ada apa-apa 
setelah itu. 


Karena dia sudah membuka percakapan, Zhang Heng mengiriminya 
ucapan Tahun Baru.Sekitar sepuluh menit kemudian, dia 
membalasnya. 


— Tidak terlalu senang hari ini. 


Mengapa? 


— Bisakah kamu ikut denganku? Ini tidak akan lama.Aku tidak bisa 
kembali sendirian.Zhang Heng dapat merasakan bahwa Why Do 
You Always Look Unhappy (# “O”) tidak terlalu bahagia hari ini dan 
tidak mendesaknya untuk menjelaskan secara rinci.Dia hanya 
menjawab dengan, “Baiklah, bagaimana saya menemukan Anda?” 


— Pernahkah Anda mendengar cara masuk ke game tanpa 
menggunakan poin game? Jadi, Anda membutuhkan tempat di 
mana tidak ada yang bisa mengganggu Anda, kemudian 
menemukan sesuatu yang terhubung ke internet, komputer, laptop, 
atau tablet, misalnya.Jika Anda tidak memiliki semua itu, ponsel 
sudah cukup.Panitia permainan kemudian akan mengirimi Anda 
email. 


— Jadi? Saya telah menggunakan kuota game saya untuk bulan ini. 


Zhang Heng mengetik. 


— Tidak masalah.Saya akan memalsukan email serupa yang dapat 
membawa Anda ke pencarian yang sangat istimewa.Jangan 
khawatir, misi ini tidak akan menghabiskan kuota poin Anda.Tidak 
ada batasan login, dan tidak ada bahaya untuk game ini.Seperti 
yang saya katakan, ini sangat spesial.Saya bahkan bisa masuk ke 
game meskipun saya dilarang.Plus, itu tidak akan menyita banyak 
waktu Anda.Sebenarnya, saya tidak bermain untuk naik ke level 
berikutnya atau apa pun, saya hanya ingin... melihat ke dalam.Saya 
biasanya pergi sendiri, tetapi saya tidak tahu apakah saya bisa 
melakukannya malam ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 


non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.342 


Bab 342: 342 
Bab 342 Ahli Bangunan 


Pada pukul sebelas, Zhang Heng minta diri dan pergi ke kamarnya. 
Dia mengunci pintu sebelum mengeluarkan laptop Dell-nya. Ketika 
dia masuk ke akunnya, dia melihat bahwa dia memiliki email baru. 


Bagian di bawah pengirim kosong, dan subjeknya adalah login. 
Zhang Heng mengkliknya. 


“Pemain nomor 06992 mengundang Anda untuk membentuk tim 
untuk bergabung dalam babak baru permainan. Harap pastikan 
bahwa Anda sendirian di ruang pribadi tanpa orang lain di 
sekitarnya. Klik tautan di bawah untuk memulai permainan saat 
Anda siap. Selamat bersenang-senang! 


Tidak perlu memikirkannya. Bahkan jika Why Do You Always Look 
Unhappy (# 0) menarik beberapa trik lagi, dia memiliki kartu 
pengecualian kegagalan misi, memastikan bahwa dia tidak akan 
menghadapi bahaya yang terlalu besar dalam pencarian. 


Zhang Heng mengklik link di akhir email. 


Hal berikutnya yang dia tahu, dia dilanda rasa pusing yang familiar 
itu, dan perintah sistem bergema di telinganya. 


IMemverifikasi identitas pemain...) (Verifikasi dikonfirmasi. 


Pemain 06992 dan 07958 adalah pemegang komponen 300501. 
Menghubungkan pemain ke misil 


(Selesai Ekstraksi-Ouest Saat Ini: Ahli Bangunan (Khusus)| 


“Seorang penguasa jahat berencana untuk menghancurkan seluruh 
kota. Dunia sedang dipertaruhkan dan menunggu penyelamatnya. 
Game ini tidak akan ditambahkan ke hitungan Anda. Anda dapat 
keluar dari permainan kapan saja dan mulai lagi. "(Tujuan misi: 
Selamatkan Dunia) 


(Mode: Multiplayer) 


ILaju aliran waktu: 480) 


(Satu jam di dunia nyata sama dengan 20 hari di game ini. Pemain 
dapat menghentikan game kapan saja dan kembali ke dunia nyata) 


(Pengingat ramah, permainan akan dimulai dalam 5 detik. Player, 
bersiaplah. J 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng mendengar bahwa tujuan 
utama misi adalah menyelamatkan dunia. Dilihat dari deskripsinya, 
dia pikir dia akan dikirim ke gurun distopia atau menjelang kiamat. 
Ketika dia membuka matanya, dia mendapati dirinya berdiri di 
sebuah stasiun kereta api, dikelilingi oleh kerumunan yang ramai. 


Semuanya tampak normal... kecuali bahwa segala sesuatu di 
sekitarnya terbuat dari balok. 


Lego? Zhang Heng mengangkat alis. Lego, mainan blok bangunan, 
ditemukan oleh Ole Kirk Christiansen, ayah dari Lego. Kata itu 
berasal dari frase Denmark “LEg Godt”, yang diterjemahkan sebagai 
“bermain dengan baik. "Plastik food-grade digunakan untuk 


membuat bagian-bagiannya, dengan tonjolan di satu sisi dan 
lekukan yang sesuai di sisi lain. Potongan-potongan tersebut dirakit 
sesuai dengan instruksi manual untuk membentuk berbagai model, 
atau pemain dapat mengesampingkan manualnya dan membangun 
apa pun yang mereka inginkan sesuai dengan preferensi pribadi 
mereka. Di dunia Lego, tidak ada yang mustahil, dan 
kemungkinannya tidak terbatas. Zhang Heng telah melihat banyak 
fanatik Lego membangun model Lego seukuran aslinya di Internet 
dan di pameran, termasuk Bugatti Veyron skala penuh (mesin juga 
terbuat dari batu bata Lego, dan dapat dikendarai di jalan dengan 
kecepatan rendah 


— tidak lebih dari 3Okm / jam), semua jenis hewan yang ditutup 
bata, dan bahkan rumah. Dalam permainan ini dia berada, 
bagaimanapun, dia benar-benar berada di dunia yang dibentuk oleh 
batu bata. Ini adalah pertama kalinya dia melihat sesuatu seperti 
ini. 


Dia berdiri di stasiun kereta api yang besar, di mana bahkan atap 
kaca di atasnya, lantai marmer di bawah kakinya, toko kue, dan 
toko serba ada adalah batu bata. Setiap detail, dari mesin penjual 
tiket hingga pintu masuk stasiun kereta bawah tanah, semuanya 
dibangun dari jutaan batu bata Lego warna-warni. 


Faktanya, semua orang yang lewat juga orang-orang bata. Tiba-tiba, 
Zhang Heng mendapat firasat. Dia melihat tangannya sendiri dan, 
seperti yang dia duga, telapak tangannya telah berubah menjadi 
tangan klasik berbentuk C dari minifigures Lego. 


Saat itu, seseorang menepuk pundaknya. Dia berbalik dan melihat 
seorang gadis kutu buku dengan kacamata berbingkai hitam, 
rambut dikepang, dan sweter kuno. 


Zhang Heng mengerutkan alisnya. Dia tidak mengenalinya sampai 
dia berbicara. 


“Dalam keadaan normal, kebanyakan orang akan memilih untuk 
melihat ke kiri dalam situasi seperti itu. ” 


“Mengapa Anda Selalu Terlihat Tidak Bahagia?” 


“Ya . Saya tahu saya terlihat lucu sekarang. Anda bisa 
menertawakan penampilan saya, tapi ingat, kamu tidak lebih baik 
dariku. Anda terlihat seperti kue kentang persegi panjang. Tapi 
kabar baiknya adalah, Anda lebih kuning, dan Anda masih memiliki 
mata, hidung, dan mulut... meskipun itu hanya lukisan di wajah 
Anda... "While Why Do You Always Look Unhappy (#0 ') berusaha 
sebaik mungkin untuk menyembunyikan kegembiraan dalam nada 
suaranya. Zhang Heng bisa mendengar bahwa dia dalam suasana 
hati yang sangat baik, yang berarti ini bukan lelucon. Sesuatu telah 
terjadi padanya. 


“Tempat apa ini? Mengapa Anda tidak bersama keluarga Anda 
selama Malam Tahun Baru? ” Zhang Heng bertanya. 


“Karena ini kampung halaman saya, dan keluarga saya ada di sini. ” 


Mata Zhang Heng membelalak. Dia tercengang. “Jadi, kamu 
sebenarnya adalah balok plastik?” 


“Siapa balok plastik di sini ?! Maksud saya, tempat ini persis sama 
dengan kampung halaman saya. Err... kecuali semuanya terbuat 
dari Lego. Selamat datang di Guangzhou, Kota Bunga! Kami 
sekarang berada di Stasiun Kereta Api Selatan, dan kami akan naik 
taksi ke West Sguare. Ayo jalan dulu, bicara nanti. ” 


Why Do You Always Look Unhappy (# “O') memimpin. Bersama- 
sama, mereka memanggil taksi, yang juga terbuat dari Lego. Kecuali 
untuk itu, sistemnya berjalan dengan cara yang persis sama seperti 
di dunia nyata, di mana naik taksi dari arah yang berbeda berarti 
dijatuhkan di area yang berbeda, dan penumpang masih harus 


berbaris naik ke kendaraan. 


Beberapa minifigures Lego bahkan melompati antrian ketika tidak 
ada yang memperhatikan-semuanya sangat mirip dengan kehidupan 
nyata. 


Taksi di barisan depan pergi satu per satu, dan pada saat yang 
sama, sejumlah taksi baru menggantikan tempatnya. Seorang 
petugas yang bertanggung jawab membiarkan sekitar selusin orang 
lewat, termasuk Zhang Heng, dan para penumpang dengan bebas 
menaiki taksi yang masih kosong. 


Why Do You Always Look Unhappy (#0 '). membuka pintu, duduk 
di kursi penumpang depan, dan mengatakan sesuatu dalam bahasa 
Kanton. 


Pengemudi itu mengangguk dan meminta mereka untuk memasang 
sabuk pengaman sebelum menarik diri. 


Jadi, kamu orang Kanton? Zhang Heng bertanya. 


“Iya . ” 


“Mengapa kita pergi ke Utara?” 


Sopir itu menjulurkan lehernya dan bertanya, “Utara?” 


“Itu bukan urusanmu . Anda hanya perlu mengemudi. ” 


Why Do You Always Look Unhappy (# “O'). memutar matanya, lalu 
beralih ke bahasa Inggris ketika dia berbicara dengan Zhang Heng. 
“Lebih baik tidak membicarakan tempat lain di depan mereka. 
Meski tempatnya hampir persis sama dengan Guangzhou asli, masih 


ada perbedaan menit. Mereka tidak tahu bahwa ada tempat di luar. 


” 


“Tapi kami baru datang dari stasiun kereta. ” 


“Ya, tapi mereka hanya memiliki gagasan yang sangat kabur 
tentang luar. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 342: 342 


Bab 342 Ahli Bangunan 


Pada pukul sebelas, Zhang Heng minta diri dan pergi ke 
kamarnya.Dia mengunci pintu sebelum mengeluarkan laptop Dell- 
nya.Ketika dia masuk ke akunnya, dia melihat bahwa dia memiliki 
email baru. 


Bagian di bawah pengirim kosong, dan subjeknya adalah login. 


Zhang Heng mengkliknya. 


“Pemain nomor 06992 mengundang Anda untuk membentuk tim 
untuk bergabung dalam babak baru permainan.Harap pastikan 
bahwa Anda sendirian di ruang pribadi tanpa orang lain di 
sekitarnya.Klik tautan di bawah untuk memulai permainan saat 
Anda siap.Selamat bersenang-senang! 


Tidak perlu memikirkannya.Bahkan jika Why Do You Always Look 
Unhappy (# 0) menarik beberapa trik lagi, dia memiliki kartu 
pengecualian kegagalan misi, memastikan bahwa dia tidak akan 
menghadapi bahaya yang terlalu besar dalam pencarian. 


Zhang Heng mengklik link di akhir email. 


Hal berikutnya yang dia tahu, dia dilanda rasa pusing yang familiar 
itu, dan perintah sistem bergema di telinganya. 


IMemverifikasi identitas pemain...) (Verifikasi dikonfirmasi.Pemain 
06992 dan 07958 adalah pemegang komponen 
300501.Menghubungkan pemain ke misi) 


(Selesai Ekstraksi-Ouest Saat Ini: Ahli Bangunan (Khusus)| 


“Seorang penguasa jahat berencana untuk menghancurkan seluruh 
kota.Dunia sedang dipertaruhkan dan menunggu 
penyelamatnya.Game ini tidak akan ditambahkan ke hitungan 
Anda.Anda dapat keluar dari permainan kapan saja dan mulai 
lagi.”( Tujuan misi: Selamatkan Dunia) 


(Mode: Multiplayer) 


(Laju aliran waktu: 4801 


(Satu jam di dunia nyata sama dengan 20 hari di game ini.Pemain 
dapat menghentikan game kapan saja dan kembali ke dunia nyata) 


IPengingat ramah, permainan akan dimulai dalam 5 detik.Player, 
bersiaplah.J 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng mendengar bahwa tujuan 
utama misi adalah menyelamatkan dunia.Dilihat dari deskripsinya, 
dia pikir dia akan dikirim ke gurun distopia atau menjelang 
kiamat.Ketika dia membuka matanya, dia mendapati dirinya berdiri 
di sebuah stasiun kereta api, dikelilingi oleh kerumunan yang 
ramai. 


Semuanya tampak normal... kecuali bahwa segala sesuatu di 
sekitarnya terbuat dari balok. 


Lego? Zhang Heng mengangkat alis.Lego, mainan blok bangunan, 
ditemukan oleh Ole Kirk Christiansen, ayah dari Lego.Kata itu 
berasal dari frase Denmark “LEg Godt”, yang diterjemahkan sebagai 
“bermain dengan baik.”Plastik food-grade digunakan untuk 
membuat bagian-bagiannya, dengan tonjolan di satu sisi dan 
lekukan yang sesuai di sisi lain.Potongan-potongan tersebut dirakit 
sesuai dengan instruksi manual untuk membentuk berbagai model, 
atau pemain dapat mengesampingkan manualnya dan membangun 
apa pun yang mereka inginkan sesuai dengan preferensi pribadi 
mereka.Di dunia Lego, tidak ada yang mustahil, dan 
kemungkinannya tidak terbatas.Zhang Heng telah melihat banyak 
fanatik Lego membangun model Lego seukuran aslinya di Internet 
dan di pameran, termasuk Bugatti Veyron skala penuh (mesin juga 
terbuat dari batu bata Lego, dan dapat dikendarai di jalan dengan 
kecepatan rendah 


— tidak lebih dari 30Okm / jam), semua jenis hewan yang ditutup 
bata, dan bahkan rumah.Dalam permainan ini dia berada, 
bagaimanapun, dia benar-benar berada di dunia yang dibentuk oleh 
batu bata.Ini adalah pertama kalinya dia melihat sesuatu seperti ini. 


Dia berdiri di stasiun kereta api yang besar, di mana bahkan atap 
kaca di atasnya, lantai marmer di bawah kakinya, toko kue, dan 
toko serba ada adalah batu bata.Setiap detail, dari mesin penjual 
tiket hingga pintu masuk stasiun kereta bawah tanah, semuanya 
dibangun dari jutaan batu bata Lego warna-warni. 


Faktanya, semua orang yang lewat juga orang-orang bata.Tiba-tiba, 
Zhang Heng mendapat firasat.Dia melihat tangannya sendiri dan, 
seperti yang dia duga, telapak tangannya telah berubah menjadi 
tangan klasik berbentuk C dari minifigures Lego. 


Saat itu, seseorang menepuk pundaknya.Dia berbalik dan melihat 
seorang gadis kutu buku dengan kacamata berbingkai hitam, 
rambut dikepang, dan sweter kuno. 


Zhang Heng mengerutkan alisnya.Dia tidak mengenalinya sampai 
dia berbicara. 


“Dalam keadaan normal, kebanyakan orang akan memilih untuk 
melihat ke kiri dalam situasi seperti itu.” 


“Mengapa Anda Selalu Terlihat Tidak Bahagia?” 


“Ya.Saya tahu saya terlihat lucu sekarang.Anda bisa menertawakan 
penampilan saya, tapi ingat, kamu tidak lebih baik dariku.Anda 
terlihat seperti kue kentang persegi panjang.Tapi kabar baiknya 
adalah, Anda lebih kuning, dan Anda masih memiliki mata, hidung, 
dan mulut... meskipun itu hanya lukisan di wajah Anda... "While 
Why Do You Always Look Unhappy (#0 ') berusaha sebaik 
mungkin untuk menyembunyikan kegembiraan dalam nada 
suaranya.Zhang Heng bisa mendengar bahwa dia dalam suasana 
hati yang sangat baik, yang berarti ini bukan lelucon.Sesuatu telah 
terjadi padanya. 


“Tempat apa ini? Mengapa Anda tidak bersama keluarga Anda 
selama Malam Tahun Baru? ” Zhang Heng bertanya. 


“Karena ini kampung halaman saya, dan keluarga saya ada di sini.” 


Mata Zhang Heng membelalak.Dia tercengang. “Jadi, kamu 
sebenarnya adalah balok plastik?” 


“Siapa balok plastik di sini ? Maksud saya, tempat ini persis sama 
dengan kampung halaman saya.Err... kecuali semuanya terbuat dari 
Lego.Selamat datang di Guangzhou, Kota Bunga! Kami sekarang 
berada di Stasiun Kereta Api Selatan, dan kami akan naik taksi ke 
West Sguare.Ayo jalan dulu, bicara nanti.” 


Why Do You Always Look Unhappy (# “O”) memimpin.Bersama- 
sama, mereka memanggil taksi, yang juga terbuat dari Lego.Kecuali 
untuk itu, sistemnya berjalan dengan cara yang persis sama seperti 
di dunia nyata, di mana naik taksi dari arah yang berbeda berarti 
dijatuhkan di area yang berbeda, dan penumpang masih harus 
berbaris naik ke kendaraan. 


Beberapa minifigures Lego bahkan melompati antrian ketika tidak 
ada yang memperhatikan-semuanya sangat mirip dengan kehidupan 
nyata. 


Taksi di barisan depan pergi satu per satu, dan pada saat yang 
sama, sejumlah taksi baru menggantikan tempatnya.Seorang 
petugas yang bertanggung jawab membiarkan sekitar selusin orang 
lewat, termasuk Zhang Heng, dan para penumpang dengan bebas 
menaiki taksi yang masih kosong. 


Why Do You Always Look Unhappy (#O ).membuka pintu, duduk 
di kursi penumpang depan, dan mengatakan sesuatu dalam bahasa 
Kanton. 


Pengemudi itu mengangguk dan meminta mereka untuk memasang 
sabuk pengaman sebelum menarik diri. 


Jadi, kamu orang Kanton? Zhang Heng bertanya. 


“Iya. ” 


“Mengapa kita pergi ke Utara?” 


Sopir itu menjulurkan lehernya dan bertanya, “Utara?” 


“Itu bukan urusanmu.Anda hanya perlu mengemudi.” 


Why Do You Always Look Unhappy (# “O”).memutar matanya, lalu 
beralih ke bahasa Inggris ketika dia berbicara dengan Zhang 
Heng.“Lebih baik tidak membicarakan tempat lain di depan 
mereka.Meski tempatnya hampir persis sama dengan Guangzhou 
asli, masih ada perbedaan menit.Mereka tidak tahu bahwa ada 
tempat di luar.” 


“Tapi kami baru datang dari stasiun kereta.” 


“Ya, tapi mereka hanya memiliki gagasan yang sangat kabur 
tentang luar. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.343 


Bab 343: 343 
Bab 343 Simpan Untuk Diri Anda 


Taksi melaju di sepanjang jalan raya, dan melalui jendela mobil, 
Zhang Heng dapat melihat pepohonan yang rimbun dan menara 
transmisi tinggi yang melewatinya. Awan putih yang melayang di 
langit tampak seperti terbuat dari batu bata Lego. 


Itu semua cukup meyakinkan jika seseorang tidak melihatnya lebih 
dekat. Pada saat yang sama, Zhang Heng mengambil kesempatan 
untuk memeriksa panel karakternya dan menemukan sesuatu yang 
sangat berbeda. Skill dan item barnya berwarna abu-abu kali ini, 
dan status tidak tersedia ditampilkan di sebelahnya. 


Why Do You Always Look Unhappy (#0 ') sepertinya sadar akan 
apa yang dipikirkannya. Shen kemudian menjelaskan kepadanya 
dalam bahasa Inggris, “Seperti yang saya katakan, pencarian ini 
luar biasa. Item dan keterampilan game Anda tidak tersedia di sini. 
Santai saja, dan berhenti terlalu khawatir. Anggap perjalanan ini 
sebagai liburan. ” 


Sebelum Zhang Heng berbicara, pengemudi menyela lagi. Kali ini 
dia berbicara dalam bahasa Mandarin, “Tentang liburan Anda, 
apakah Anda ingin saya merekomendasikan beberapa tempat yang 
bagus?” 


“Jangan lihat aku seperti ini. Saya juga belajar bahasa Inggris 
sebelumnya. Aku bisa menangani orang asing itu dengan baik. 
Pengemudi itu tertawa penuh kemenangan, matanya berubah 
menjadi celah kecil. Dia kemudian berdehem dan mulai berbicara 


dalam bahasa Inggris, “Gu De Mao Ning, Shi, Wei Er You Wang Te 
Tu Go, Mani Mani, Mani Mani, Mo Mani. Wan Te Ful. “(Selamat 
pagi, Pak. Anda ingin pergi ke mana? Uang, uang, uang, lebih 
banyak uang. Luar biasa.) 


You Always Look Unhappy (# 0) meletakkan tangannya di 
dahinya, dan dengan ekspresi tak berdaya, dia berkata, “Saya 
sarankan kita menunggu sampai kita mencapai tujuan kita sebelum 
kita berbicara ...” 


“Baik.” 


Namun, meski dua penumpang di sekitarnya tidak bisa berkata- 
kata, mereka tetap tidak bisa menghentikan pengemudi yang 
antusias untuk berbicara, terutama setelah dia mengetahui bahwa 
ini adalah pertama kalinya Zhang Heng di Guangzhou. Dia dengan 
cepat menawarkan diri untuk menjadi pemandu wisata mereka. 


“Sekarang, di sebelah kananmu, itu adalah Surga Burung 
Changlong. Ada banyak jenis, termasuk crane, crane, crane, dan 
crane. ” 


“Uh, kamu baru saja mengulang derek empat kali. ” 


Sopir pura-pura tidak mendengarnya dan terus memperkenalkan 
tempat itu dengan antusias. 


“Di depan kita ada Pearl River... jauh di depan, Anda bisa melihat 
Gedung Bundar Guangzhou yang ikonik. Lihatlah betapa bulatnya 
itu. Apakah itu menyerupai koin tembaga? Itu juga bangunan 
paling jelek di seluruh kota... 


«.. Sekarang kami akhirnya sampai di Kota Baru Zhujiang, daerah 
termahal di Guangzhou. Ini dianggap sebagai pusat dari 
keseluruhan kota. Satu inci tanah di sini bisa diukur dengan emas. 


Di sisi lain, distrik Yuexiu di seberang jalan tidak terlalu dilebih- 
lebihkan. ” 


“F “ cking... what f " cktard... Awasi jalan saat kamu mengemudi! 
Ngomong-ngomong, dimana kita? 


Satu jam kemudian, taksi itu akhirnya berhenti di tepi jalan. 


Setelah mereka membayar sopir, You Always Look Unhappy (# “O”) 
mendekap perutnya dan berjongkok di tepi jalan di samping jalan. 


“Fiuh. Tunggu aku. Biarkan aku istirahat sebentar. Sudah lama 
sekali saya tidak bertemu dengan orang yang banyak bicara. ” 


Zhang Heng melihat sekeliling dan melihat pusat perbelanjaan 
bersebelahan di kedua sisi jalan. Baliho besar dan kecil ada di 
mana-mana, dan jalanan dipenuhi arus kendaraan yang tak ada 
habisnya. “Tempat apa ini?” Dia bertanya . 


“Grandview Plaza, pusat komersial terbesar Tianhe. ” 


“Jadi, Anda memasuki misi ini untuk memuaskan keinginan 
berbelanja Anda?” 


“Tentu saja tidak . Saya hanya terbiasa minum-minum di sini 
sebelum pulang. Meskipun saya telah kembali beberapa kali, saya 
masih belum terbiasa, terutama di hari-hari seperti hari ini. Terima 
kasih atas kesediaan Anda untuk ikut dengan saya kali ini. Setelah 
semua hal buruk yang telah saya lakukan terhadap Anda, saya tidak 
berharap Anda masih mempercayai saya. Sejujurnya, saya benar- 
benar tersentuh. Sebagai gantinya, saya akan membiarkan Anda 
melihat ku. Meskipun sekarang mereka benar-benar datar... hanya 
ada dua lingkaran dan titik di tengahnya, yang aneh, Saya tidak 
bisa merasakan keberadaan mereka sama sekali. ” 


“Terima kasih, kamu harus menyimpannya untuk dirimu sendiri. ” 


You Always Look Unhappy (# ”0') menggaruk kepalanya. 


“Saya ingat ada Starbucks di sebelah saya, haruskah kita duduk di 
sana sebentar?” 


Keduanya datang ke konter kedai kopi dan melihat sang barista 
dengan ahli menarik cangkir berisi butiran silinder berwarna coklat 
dan biru dari mesin kopi. Zhang Heng menduga bahwa ini mewakili 
air dan kopi. 


Zhang Heng butuh beberapa saat untuk menerima pengaturan ajaib 
ini, tetapi begitu dia melakukannya, dia merasa cukup baik. 


Namun, ketika pelayan menyerahkan cangkirnya, ada masalah 
kecil. Zhang Heng mendapati bahwa dia tidak dapat memegang 
cangkir kopi Starbucks dengan cakarnya bahkan setelah 
merentangkannya selebar mungkin. 


“Uh, ada tab di bawahnya yang bisa dimasukkan ke tanganmu. ” 


You Always Look Unhappy (# 0”) membimbing Zhang Heng 
seperti pelanggan berpengalaman untuk memastikan dia 
mendapatkan kopinya. 


“Butuh beberapa saat bagi saya untuk terbiasa dengan hal-hal ini 
ketika saya datang ke sini untuk pertama kalinya. ” 


Zhang Heng mencoba menyedot melalui sedotan, tetapi tidak bisa 
menghirup apapun. Namun, secara ajaib dia merasa dia sedang 
minum kopi yang sebenarnya, dan sedotannya akan berderit ketika 
dia menyedotnya dengan keras. 


Pada saat yang sama, sebuah kecelakaan terjadi di jalan di depan 
mereka. Dua mobil bertabrakan satu sama lain, dan balok-balok 
berserakan di seluruh lantai. Pengemudi keji yang menabrak 
belakang kendaraan di depannya berpura-pura terluka, bersandar, 
dan mengerang di setir. Dia membuat dirinya tampak seperti akan 
mati. Kerumunan pun mulai terbentuk, ada yang berfoto, ada yang 
merekam video untuk diunggah ke akun TikToknya. Orang baik 
hati lainnya menghubungi rumah sakit. 


Tepat ketika perhatian semua orang tertarik oleh kecelakaan mobil 
di luar, seorang pria botak meletakkan “Harry Potter” di tangannya 
dan berjalan menuju keduanya. Dia kemudian berdehem. 


“Jangan lihat dia, jangan katakan apapun padanya. Dia terkait 
dengan pencarian utama. Selama kita mengabaikannya, dia akan 
pergi saat dia menganggap kita membosankan. ” 


Misi utama? 


“Ya, misi utamanya adalah menyelamatkan dunia ini. Jika Anda 
tidak melakukan apa-apa, kota ini akan hancur dalam tiga hari. 
Tetapi jika Anda harus melakukan sesuatu, Anda akan diminta 
untuk melalui beberapa proses yang sangat rumit dan merepotkan. 
Pada dasarnya, Anda harus terus berlari untuk mencari berbagai 
item kunci. Dan pada akhirnya, Anda akan menemukan bahwa 
Anda masih tidak bisa menghentikan akhir dunia. Yang perlu kita 
lakukan sekarang adalah mengabaikannya. You Always Look 
Unhappy (# “O') menyesap kopi. 


Pria botak itu lalu berjalan ke arah mereka dan dengan sopan 
bertanya apakah mereka ingin mendengar sebuah cerita. Setelah 
tidak mendapat jawaban, dia pergi dengan kecewa. Saat dia pergi, 
dia mencuri cangkir dari rak. 


Setelah dia pergi, You Always Look Unhappy (# O') meletakkan 
cangkir kopi di tangannya dan menatap ke luar jendela, tampak 


melamun, dan tidak tahu apa yang dia pikirkan. Setelah sekian 
lama, dia berbicara lagi. “Saat saya lewat sini dulu sekali, saya 
selalu iri dengan orang-orang di dalamnya. Saya pikir orang-orang 
yang mengenakan jas masuk dan keluar kantor sambil minum 
Starbucks setiap hari sangat keren. Saya ingin menjadi seperti 
mereka. Saya tahu ide saya ini konyol, tetapi itu adalah impian saya 
untuk jangka waktu yang baik. Saya telah bekerja keras untuk itu. 
Ketika gadis-gadis lain mengobrol tentang cat kuku mana yang 
terlihat bagus dan drama mana yang bagus, saya belajar dengan 
giat. Jadi, ya, hal bodoh ini adalah siapa saya dulu. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 343: 343 


Bab 343 Simpan Untuk Diri Anda 


Taksi melaju di sepanjang jalan raya, dan melalui jendela mobil, 

Zhang Heng dapat melihat pepohonan yang rimbun dan menara 

transmisi tinggi yang melewatinya.Awan putih yang melayang di 
langit tampak seperti terbuat dari batu bata Lego. 


Itu semua cukup meyakinkan jika seseorang tidak melihatnya lebih 
dekat.Pada saat yang sama, Zhang Heng mengambil kesempatan 
untuk memeriksa panel karakternya dan menemukan sesuatu yang 
sangat berbeda.Skill dan item barnya berwarna abu-abu kali ini, 
dan status tidak tersedia ditampilkan di sebelahnya. 


Why Do You Always Look Unhappy (#0 ') sepertinya sadar akan 
apa yang dipikirkannya.Shen kemudian menjelaskan kepadanya 


dalam bahasa Inggris, “Seperti yang saya katakan, pencarian ini 
luar biasa.Item dan keterampilan game Anda tidak tersedia di 
sini.Santai saja, dan berhenti terlalu khawatir.Anggap perjalanan ini 
sebagai liburan.” 


Sebelum Zhang Heng berbicara, pengemudi menyela lagi.Kali ini 
dia berbicara dalam bahasa Mandarin, “Tentang liburan Anda, 
apakah Anda ingin saya merekomendasikan beberapa tempat yang 
bagus?” 


“Jangan lihat aku seperti ini.Saya juga belajar bahasa Inggris 
sebelumnya.Aku bisa menangani orang asing itu dengan 
baik.Pengemudi itu tertawa penuh kemenangan, matanya berubah 
menjadi celah kecil.Dia kemudian berdehem dan mulai berbicara 
dalam bahasa Inggris, “Gu De Mao Ning, Shi, Wei Er You Wang Te 
Tu Go, Mani Mani, Mani Mani, Mo Mani.Wan Te Ful.“(Selamat 
pagi, Pak.Anda ingin pergi ke mana? Uang, uang, uang, lebih 
banyak uang.Luar biasa.) 


You Always Look Unhappy (# 0) meletakkan tangannya di 
dahinya, dan dengan ekspresi tak berdaya, dia berkata, “Saya 
sarankan kita menunggu sampai kita mencapai tujuan kita sebelum 
kita berbicara.” 


“Baik.” 


Namun, meski dua penumpang di sekitarnya tidak bisa berkata- 
kata, mereka tetap tidak bisa menghentikan pengemudi yang 
antusias untuk berbicara, terutama setelah dia mengetahui bahwa 
ini adalah pertama kalinya Zhang Heng di Guangzhou.Dia dengan 
cepat menawarkan diri untuk menjadi pemandu wisata mereka. 


“Sekarang, di sebelah kananmu, itu adalah Surga Burung 
Changlong.Ada banyak jenis, termasuk crane, crane, crane, dan 
crane.” 


“Uh, kamu baru saja mengulang derek empat kali.” 


Sopir pura-pura tidak mendengarnya dan terus memperkenalkan 
tempat itu dengan antusias. 


“Di depan kita ada Pearl River... jauh di depan, Anda bisa melihat 
Gedung Bundar Guangzhou yang ikonik.Lihatlah betapa bulatnya 
itu.Apakah itu menyerupai koin tembaga? Itu juga bangunan paling 
jelek di seluruh kota... 


«.. Sekarang kami akhirnya sampai di Kota Baru Zhujiang, daerah 
termahal di Guangzhou.Ini dianggap sebagai pusat dari keseluruhan 
kota.Satu inci tanah di sini bisa diukur dengan emas.Di sisi lain, 
distrik Yuexiu di seberang jalan tidak terlalu dilebih-lebihkan.” 


“F “ cking... what f “ cktard... Awasi jalan saat kamu mengemudi! 
Ngomong-ngomong, dimana kita? 


Satu jam kemudian, taksi itu akhirnya berhenti di tepi jalan. 


Setelah mereka membayar sopir, You Always Look Unhappy (# “O”) 
mendekap perutnya dan berjongkok di tepi jalan di samping jalan. 


“Fiuh.Tunggu aku.Biarkan aku istirahat sebentar.Sudah lama sekali 
saya tidak bertemu dengan orang yang banyak bicara.” 


Zhang Heng melihat sekeliling dan melihat pusat perbelanjaan 
bersebelahan di kedua sisi jalan.Baliho besar dan kecil ada di mana- 
mana, dan jalanan dipenuhi arus kendaraan yang tak ada 

habisnya. “Tempat apa ini?” Dia bertanya. 


“Grandview Plaza, pusat komersial terbesar Tianhe.” 


“Jadi, Anda memasuki misi ini untuk memuaskan keinginan 
berbelanja Anda?” 


“Tentu saja tidak.Saya hanya terbiasa minum-minum di sini 
sebelum pulang.Meskipun saya telah kembali beberapa kali, saya 
masih belum terbiasa, terutama di hari-hari seperti hari ini.Terima 
kasih atas kesediaan Anda untuk ikut dengan saya kali ini.Setelah 
semua hal buruk yang telah saya lakukan terhadap Anda, saya tidak 
berharap Anda masih mempercayai saya.Sejujurnya, saya benar- 
benar tersentuh.Sebagai gantinya, saya akan membiarkan Anda 
melihat ku.Meskipun sekarang mereka benar-benar datar... hanya 
ada dua lingkaran dan titik di tengahnya, yang aneh, Saya tidak 
bisa merasakan keberadaan mereka sama sekali.” 


“Terima kasih, kamu harus menyimpannya untuk dirimu sendiri.” 


You Always Look Unhappy (# ”0) menggaruk kepalanya. 


“Saya ingat ada Starbucks di sebelah saya, haruskah kita duduk di 
sana sebentar?” 


Keduanya datang ke konter kedai kopi dan melihat sang barista 
dengan ahli menarik cangkir berisi butiran silinder berwarna coklat 
dan biru dari mesin kopi.Zhang Heng menduga bahwa ini mewakili 
air dan kopi. 


Zhang Heng butuh beberapa saat untuk menerima pengaturan ajaib 
ini, tetapi begitu dia melakukannya, dia merasa cukup baik. 


Namun, ketika pelayan menyerahkan cangkirnya, ada masalah 
kecil.Z7hang Heng mendapati bahwa dia tidak dapat memegang 
cangkir kopi Starbucks dengan cakarnya bahkan setelah 
merentangkannya selebar mungkin. 


“Uh, ada tab di bawahnya yang bisa dimasukkan ke tanganmu.” 


You Always Look Unhappy (# 0”) membimbing Zhang Heng 
seperti pelanggan berpengalaman untuk memastikan dia 
mendapatkan kopinya. 


“Butuh beberapa saat bagi saya untuk terbiasa dengan hal-hal ini 
ketika saya datang ke sini untuk pertama kalinya.” 


Zhang Heng mencoba menyedot melalui sedotan, tetapi tidak bisa 
menghirup apapun.Namun, secara ajaib dia merasa dia sedang 
minum kopi yang sebenarnya, dan sedotannya akan berderit ketika 
dia menyedotnya dengan keras. 


Pada saat yang sama, sebuah kecelakaan terjadi di jalan di depan 
mereka.Dua mobil bertabrakan satu sama lain, dan balok-balok 
berserakan di seluruh lantai.Pengemudi keji yang menabrak 
belakang kendaraan di depannya berpura-pura terluka, bersandar, 
dan mengerang di setir.Dia membuat dirinya tampak seperti akan 
mati.Kerumunan pun mulai terbentuk, ada yang berfoto, ada yang 
merekam video untuk diunggah ke akun TikToknya.Orang baik hati 
lainnya menghubungi rumah sakit. 


Tepat ketika perhatian semua orang tertarik oleh kecelakaan mobil 
di luar, seorang pria botak meletakkan “Harry Potter” di tangannya 
dan berjalan menuju keduanya.Dia kemudian berdehem. 


“Jangan lihat dia, jangan katakan apapun padanya.Dia terkait 
dengan pencarian utama.Selama kita mengabaikannya, dia akan 
pergi saat dia menganggap kita membosankan.” 


Misi utama? 


“Ya, misi utamanya adalah menyelamatkan dunia ini.Jika Anda 
tidak melakukan apa-apa, kota ini akan hancur dalam tiga 
hari.Tetapi jika Anda harus melakukan sesuatu, Anda akan diminta 


untuk melalui beberapa proses yang sangat rumit dan 
merepotkan.Pada dasarnya, Anda harus terus berlari untuk mencari 
berbagai item kunci.Dan pada akhirnya, Anda akan menemukan 
bahwa Anda masih tidak bisa menghentikan akhir dunia. Yang perlu 
kita lakukan sekarang adalah mengabaikannya.You Always Look 
Unhappy (# “O') menyesap kopi. 


Pria botak itu lalu berjalan ke arah mereka dan dengan sopan 
bertanya apakah mereka ingin mendengar sebuah cerita.Setelah 
tidak mendapat jawaban, dia pergi dengan kecewa.Saat dia pergi, 
dia mencuri cangkir dari rak. 


Setelah dia pergi, You Always Look Unhappy (# O') meletakkan 
cangkir kopi di tangannya dan menatap ke luar jendela, tampak 
melamun, dan tidak tahu apa yang dia pikirkan.Setelah sekian 
lama, dia berbicara lagi.“Saat saya lewat sini dulu sekali, saya 
selalu iri dengan orang-orang di dalamnya.Saya pikir orang-orang 
yang mengenakan jas masuk dan keluar kantor sambil minum 
Starbucks setiap hari sangat keren.Saya ingin menjadi seperti 
mereka.Saya tahu ide saya ini konyol, tetapi itu adalah impian saya 
untuk jangka waktu yang baik.Saya telah bekerja keras untuk 
itu.Ketika gadis-gadis lain mengobrol tentang cat kuku mana yang 
terlihat bagus dan drama mana yang bagus, saya belajar dengan 
giat.Jadi, ya, hal bodoh ini adalah siapa saya dulu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.344 


Bab 344: 344 
Bab 344 Ini Aku, Bu 
“Saya masih ingat ketika saya masih kecil, desa dulu ada di sini. ” 


You Always Look Unhappy (# 0”) menunjuk ke Desa Yang Ji, yang 
tidak terlalu jauh, dan keduanya berjalan di sepanjang Guangli 
Road setelah keluar dari Starbucks. Segera, mereka sampai di 
Guangzhou Avenue. 


Ini adalah salah satu jalan tersibuk di Huacheng, tempat di kota di 
mana kemacetan paling parah terjadi pada pagi dan sore hari. 
Pengemudi Lego di jalan dengan tidak sabar membunyikan klakson 
mobil di depan mereka sambil melangkah maju dengan kecepatan 
kursi roda. 


Saat lampu pejalan kaki menyala hijau, lalu lintas berhenti, dan 
keduanya naik jembatan penyeberangan untuk sampai ke sisi lain 
jalan. 


“Saat itu, saya mungkin masih SD, dan saya merasa tempat itu 
berantakan. Ada rumah-rumah gubuk di mana-mana, bertumpuk 
sembarangan dengan gang-gang seperti labirin, dan kabel yang 
tergantung di atasku seperti jaring laba-laba. Ada juga pakaian yang 
tergantung di kabel, dan saya harus selalu memperhatikan sepeda! 
Para pengendara sepeda akan selalu berlari melewati genangan air 
dan memercikkan lumpur di celana saya! ” 


“Apakah kamu masih tinggal di daerah ini?” 


“Keluarga kami menyewa rumah untuk beberapa waktu tetapi 
mereka menghancurkan tempat itu tujuh atau delapan tahun lalu, 
dan kami harus pindah. Saya bukan penduduk asli Guangzhou. 
Orang tua saya datang ke sini untuk bekerja ketika mereka masih 
muda. ” 


Sekarang setelah rumah dan gedung perkantoran yang dimukimkan 
kembali baru saja dibangun di sini, Zhang Heng memberi mereka 
pemeriksaan sederhana. Setiap gedung tingginya lebih dari tiga 
puluh lantai, dan sekelompok bibi duduk di pinggir jalan di luar 
gedung dengan selebaran sewa ditempatkan di dekat kaki mereka. 
Mereka mengobrol dan berjemur sambil menunggu calon penyewa 
menanyakan tentang properti mereka. 


You Always Look Unhappy (# ”O ' berjongkok untuk menggaruk 
dagu kucing liar. Kucing itu sepertinya sangat menikmatinya, 
mendengkur dan mengibas-ngibaskan ekornya. “Ayah saya bekerja 
di sebuah restoran di lantai dua gedung perkantoran ini. Dia 
biasanya turun pada pukul 11:30 malam. Dia pria yang hebat! 
Begitu Anda melihatnya, Anda akan tahu bahwa dia tidak pernah 
berhenti tersenyum sedetik pun. Ketika hasil ujian akhir saya 
keluar, dia membuatkan saya mie khususnya dan merayakannya 
bersama saya. ” 


“Apakah kamu akan menunggunya?” . 


“Tidak perlu untuk itu,” You Always Look Unhappy # 0”) 
mengambil napas dalam-dalam dan berdiri. “Sudah larut, dan aku 
lapar. Ibuku seharusnya menyiapkan makan malam sekarang, tepat 
pada waktunya bagimu untuk menikmati makanan yang lezat. Tapi 
sebelum itu, masih ada yang harus saya lakukan. ” 


“Apa masalahnya?” 


You Always Look Unhappy (# “O”) menatap Zhang Heng. 


“Bunuh aku,” katanya sambil mengedipkan mata. 


Seorang gadis sekolah menengah membawa tas punggung 
memegang buku bahasa Inggris saat dia berjalan melewati bunting 
perawatan infertilitas pria, memanfaatkan setiap menit untuk 
menghafal kata-kata bahasa Inggris sebanyak mungkin. Dia tidak 
memperhatikan dua orang yang mengikutinya dari belakang. 


Sebelumnya, Zhang Heng sengaja berjalan di depannya dan melihat 
gadis itu sekilas. Dia menemukan bahwa dia terlihat hampir persis 
sama dengan orang di sebelahnya, kecuali dia terlihat lebih polos. 
Dia tidak memiliki temperamen sinis yang dimiliki You Always 
Look Unhappy (# “O). 


“Apakah kamu yakin ingin bunuh diri?” Zhang Heng berbalik untuk 
melihatnya. 


Yang terakhir mengangkat bahu, “Jika saya tidak membunuhnya, 
saya tidak bisa pulang. Bagaimanapun, ibu saya hanyalah wanita 
biasa. Bahkan jika dia sekarang menjadi batu bata Lego, dia tidak 
akan dapat menerima bahwa dia memiliki dua anak perempuan 
yang terlihat persis sama. Saya sendiri sudah cukup untuk 
membuatnya khawatir. Ini akan menjadi bencana jika kita berdua 
masuk ke dalam hidupnya pada saat yang bersamaan. Ada terlalu 
banyak orang sekarang. Kita tidak bisa membunuhnya di sini. Mari 
kita tunggu sampai dia melewati tempat yang lebih sepi. Ada 
banyak mobil terlantar di sana. Setelah membunuhnya, masukkan 
tubuhnya ke salah satu batang. Jangan khawatirkan polisi ... dunia 
ini akan hancur dalam tiga hari. Keduanya mengikuti gadis lugu itu 
untuk beberapa saat, dan seperti yang diharapkan, mereka sampai 
di tempat yang lalu lintasnya sangat lambat. Selain itu, hari sudah 
malam, dan lampunya redup. 


Zhang Heng mengambil bata Lego biru 1 “1 dari pinggir jalan, 
memegangnya di tangannya, dan melambaikannya dua kali. Ada 
juga rangkaian angka, tercetak 300523 di atasnya, di mana setiap 


bata LEGO memiliki nomor serinya sendiri-sendiri. 


“Apakah kamu akan melakukannya, atau kamu ingin aku 
melakukannya?” 


“Kamu melakukannya... Bukankah kamu benar-benar kesal dengan 
leluconku? Inilah kesempatan Anda untuk membalas dendam. 
Bunuh saja aku. Saya harap Anda bisa mendapatkan kesenangan 
darinya. ” 


Zhang Heng tidak mengucapkan sepatah kata pun. Dia membawa 
batu bata LEGO biru dan berjalan menuju gadis itu. Namun, ia 
masih belum terbiasa berakting dalam mode LEGO. Suara aneh dari 
langkah kakinya dengan cepat menarik perhatian gadis di 
depannya. Dia masih mencoba menghafal kata-kata bahasa Inggris 
di buku itu di bawah cahaya redup. Segera, dia mengangkat 
kepalanya dan menoleh untuk melihat ke belakang. 


Bahkan sebelum dia bisa membuka mulutnya, bata LEGO biru 1 “1 
menyambut wajahnya! 


“Aduh !!!” tersentak You Always Look Unhappy (#00 '). “Itu 
menyakitkan!!!” “Apakah kamu juga merasakan sakitnya?” Zhang 
Heng mengerutkan kening. “Tidak, saya hanya menambahkan efek 
suara. Saya harap Anda akan mendapatkan pengalaman yang 
lebih... imersif. ” 


Zhang Heng tidak bisa berkata-kata, “Pergi dan buka bagasi. ” 


“Ya, Tuan. Pembunuh. ” 


Zhang Heng tidak memiliki pengalaman membunuh gadis-gadis 
SMA LEGO. Dia memandang gadis tak bergerak di bagasi dengan 
ekspresi (“2”). Dia kemudian bertanya kepada You Always Look 
Unhappy (£ "0 ),“ Apakah... apakah dia sudah mati? ” 


“Siapa tahu . Bagaimana kalau menusuknya dua kali lagi? ” 


“Lupakan... itu saja. Zhang Heng menutup bagasi, “Sekarang apa?” 


“Kami tidak jauh dari rumah saya. Anda bisa mengatakan bahwa 
Anda adalah teman sekelas saya... tetapi Anda tampak agak terlalu 
dewasa untuk itu. ” 


You Always Look Unhappy (# “O') mengambil tas sekolah yang dia 
jatuhkan di atas tanah dan menyerahkannya kepada Zhang Heng, 
“Bawa di punggungmu. Perbaiki sedikit rambut Anda. Seharusnya 
lebih berantakan. Belajar di sekolah adalah tugas yang sulit. Tidak 
ada yang punya waktu untuk hidup selembut itu. ” 


Sepuluh menit kemudian, keduanya tiba di sebuah apartemen 
bobrok. Karena tidak ada elevator yang dipasang, mereka harus 
naik hingga lantai enam, melewati seprai putih dan beberapa baju 
di jalan. Akhirnya, mereka tiba di depan pintu masuk yang tampak 
sederhana. 


You Always Look Unhappy (# O') berbicara tanpa henti 
sebelumnya. Sekarang, dia tiba-tiba menjadi pendiam. Dia menatap 
kosong ke dinding bata di depannya, melamun. Jelas dia ingin 
kembali ke sini untuk waktu yang sangat lama tetapi untuk 
beberapa alasan, dia tampak terlalu takut. Itu sebabnya dia minum 
kopi dulu setelah dia meninggalkan stasiun kereta. Setelah itu, dia 
pergi ke tempat dia tinggal sebagai seorang anak. Tempat terakhir 
yang dia datangi adalah tempat kerja ayahnya, meskipun dia tidak 
pergi mencarinya. Semua lelucon dingin yang dia ceritakan pada 
Zhang Heng sebenarnya adalah caranya untuk menekan kegugupan 
di hatinya. 


Setelah beberapa saat, dia dengan ragu-ragu mengulurkan 
tangannya dan mengetuk pintu dua kali. 


“WHO?” sebuah suara yang terdengar seperti wanita paruh baya 
datang dari dalam. 


Ini aku, bu! 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 344: 344 


Bab 344 Ini Aku, Bu 


“Saya masih ingat ketika saya masih kecil, desa dulu ada di sini.” 


You Always Look Unhappy (# 0”) menunjuk ke Desa Yang Ji, yang 
tidak terlalu jauh, dan keduanya berjalan di sepanjang Guangli 
Road setelah keluar dari Starbucks.Segera, mereka sampai di 
Guangzhou Avenue. 


Ini adalah salah satu jalan tersibuk di Huacheng, tempat di kota di 
mana kemacetan paling parah terjadi pada pagi dan sore 
hari.Pengemudi Lego di jalan dengan tidak sabar membunyikan 
klakson mobil di depan mereka sambil melangkah maju dengan 
kecepatan kursi roda. 


Saat lampu pejalan kaki menyala hijau, lalu lintas berhenti, dan 
keduanya naik jembatan penyeberangan untuk sampai ke sisi lain 
jalan. 


“Saat itu, saya mungkin masih SD, dan saya merasa tempat itu 
berantakan.Ada rumah-rumah gubuk di mana-mana, bertumpuk 
sembarangan dengan gang-gang seperti labirin, dan kabel yang 
tergantung di atasku seperti jaring laba-laba.Ada juga pakaian yang 
tergantung di kabel, dan saya harus selalu memperhatikan sepeda! 
Para pengendara sepeda akan selalu berlari melewati genangan air 
dan memercikkan lumpur di celana saya! ” 


“Apakah kamu masih tinggal di daerah ini?” 


“Keluarga kami menyewa rumah untuk beberapa waktu tetapi 
mereka menghancurkan tempat itu tujuh atau delapan tahun lalu, 
dan kami harus pindah.Saya bukan penduduk asli 
Guangzhou.Orang tua saya datang ke sini untuk bekerja ketika 
mereka masih muda.” 


Sekarang setelah rumah dan gedung perkantoran yang dimukimkan 
kembali baru saja dibangun di sini, Zhang Heng memberi mereka 
pemeriksaan sederhana.Setiap gedung tingginya lebih dari tiga 
puluh lantai, dan sekelompok bibi duduk di pinggir jalan di luar 
gedung dengan selebaran sewa ditempatkan di dekat kaki 
mereka.Mereka mengobrol dan berjemur sambil menunggu calon 
penyewa menanyakan tentang properti mereka. 


You Always Look Unhappy # ”O ' berjongkok untuk menggaruk 
dagu kucing liar.Kucing itu sepertinya sangat menikmatinya, 
mendengkur dan mengibas-ngibaskan ekornya.“Ayah saya bekerja 
di sebuah restoran di lantai dua gedung perkantoran ini.Dia 
biasanya turun pada pukul 11:30 malam.Dia pria yang hebat! 
Begitu Anda melihatnya, Anda akan tahu bahwa dia tidak pernah 
berhenti tersenyum sedetik pun.Ketika hasil ujian akhir saya keluar, 
dia membuatkan saya mie khususnya dan merayakannya bersama 
saya.” 


“Apakah kamu akan menunggunya?”. 


“Tidak perlu untuk itu,” You Always Look Unhappy # 0”) 
mengambil napas dalam-dalam dan berdiri.“Sudah larut, dan aku 
lapar.Ibuku seharusnya menyiapkan makan malam sekarang, tepat 
pada waktunya bagimu untuk menikmati makanan yang lezat.Tapi 
sebelum itu, masih ada yang harus saya lakukan.” 


“Apa masalahnya?” 


You Always Look Unhappy (# “O”) menatap Zhang Heng. 


“Bunuh aku,” katanya sambil mengedipkan mata. 


Seorang gadis sekolah menengah membawa tas punggung 
memegang buku bahasa Inggris saat dia berjalan melewati bunting 
perawatan infertilitas pria, memanfaatkan setiap menit untuk 
menghafal kata-kata bahasa Inggris sebanyak mungkin.Dia tidak 
memperhatikan dua orang yang mengikutinya dari belakang. 


Sebelumnya, Zhang Heng sengaja berjalan di depannya dan melihat 
gadis itu sekilas.Dia menemukan bahwa dia terlihat hampir persis 
sama dengan orang di sebelahnya, kecuali dia terlihat lebih 
polos.Dia tidak memiliki temperamen sinis yang dimiliki You 
Always Look Unhappy (# “O). 


“Apakah kamu yakin ingin bunuh diri?” Zhang Heng berbalik untuk 
melihatnya. 


Yang terakhir mengangkat bahu, “Jika saya tidak membunuhnya, 
saya tidak bisa pulang.Bagaimanapun, ibu saya hanyalah wanita 
biasa.Bahkan jika dia sekarang menjadi batu bata Lego, dia tidak 
akan dapat menerima bahwa dia memiliki dua anak perempuan 
yang terlihat persis sama.Saya sendiri sudah cukup untuk 
membuatnya khawatir.Ini akan menjadi bencana jika kita berdua 
masuk ke dalam hidupnya pada saat yang bersamaan.Ada terlalu 
banyak orang sekarang.Kita tidak bisa membunuhnya di sini.Mari 


kita tunggu sampai dia melewati tempat yang lebih sepi.Ada 
banyak mobil terlantar di sana.Setelah membunuhnya, masukkan 
tubuhnya ke salah satu batang.Jangan khawatirkan polisi.dunia ini 
akan hancur dalam tiga hari.Keduanya mengikuti gadis lugu itu 
untuk beberapa saat, dan seperti yang diharapkan, mereka sampai 
di tempat yang lalu lintasnya sangat lambat.Selain itu, hari sudah 
malam, dan lampunya redup. 


Zhang Heng mengambil bata Lego biru 1 “1 dari pinggir jalan, 
memegangnya di tangannya, dan melambaikannya dua kali.Ada 
juga rangkaian angka, tercetak 300523 di atasnya, di mana setiap 
bata LEGO memiliki nomor serinya sendiri-sendiri. 


“Apakah kamu akan melakukannya, atau kamu ingin aku 
melakukannya?” 


“Kamu melakukannya... Bukankah kamu benar-benar kesal dengan 
leluconku? Inilah kesempatan Anda untuk membalas 
dendam.Bunuh saja aku.Saya harap Anda bisa mendapatkan 
kesenangan darinya.” 


Zhang Heng tidak mengucapkan sepatah kata pun.Dia membawa 
batu bata LEGO biru dan berjalan menuju gadis itu.Namun, ia 
masih belum terbiasa berakting dalam mode LEGO.Suara aneh dari 
langkah kakinya dengan cepat menarik perhatian gadis di 
depannya.Dia masih mencoba menghafal kata-kata bahasa Inggris 
di buku itu di bawah cahaya redup.Segera, dia mengangkat 
kepalanya dan menoleh untuk melihat ke belakang. 


Bahkan sebelum dia bisa membuka mulutnya, bata LEGO biru 1 “1 
menyambut wajahnya! 


“Aduh !” tersentak You Always Look Unhappy (#oo ').“Itu 
menyakitkan!” “Apakah kamu juga merasakan sakitnya?” Zhang 
Heng mengerutkan kening.“Tidak, saya hanya menambahkan efek 
suara.Saya harap Anda akan mendapatkan pengalaman yang 


lebih... imersif.” 


Zhang Heng tidak bisa berkata-kata, “Pergi dan buka bagasi.” 


“Ya, Tuan.Pembunuh.” 


Zhang Heng tidak memiliki pengalaman membunuh gadis-gadis 
SMA LEGO.Dia memandang gadis tak bergerak di bagasi dengan 
ekspresi (“2 ”).Dia kemudian bertanya kepada You Always Look 
Unhappy (£ "0 ),“ Apakah... apakah dia sudah mati? ” 


“Siapa tahu.Bagaimana kalau menusuknya dua kali lagi? ” 


“Lupakan... itu saja.Zhang Heng menutup bagasi, “Sekarang apa?” 


“Kami tidak jauh dari rumah saya.Anda bisa mengatakan bahwa 
Anda adalah teman sekelas saya... tetapi Anda tampak agak terlalu 
dewasa untuk itu.” 


You Always Look Unhappy (# “O') mengambil tas sekolah yang dia 
jatuhkan di atas tanah dan menyerahkannya kepada Zhang Heng, 
“Bawa di punggungmu.Perbaiki sedikit rambut Anda.Seharusnya 
lebih berantakan.Belajar di sekolah adalah tugas yang sulit.Tidak 
ada yang punya waktu untuk hidup selembut itu.” 


Sepuluh menit kemudian, keduanya tiba di sebuah apartemen 
bobrok.Karena tidak ada elevator yang dipasang, mereka harus naik 
hingga lantai enam, melewati seprai putih dan beberapa baju di 
jalan.Akhirnya, mereka tiba di depan pintu masuk yang tampak 
sederhana. 


You Always Look Unhappy (# 0”) berbicara tanpa henti 
sebelumnya.Sekarang, dia tiba-tiba menjadi pendiam.Dia menatap 
kosong ke dinding bata di depannya, melamun.Jelas dia ingin 


kembali ke sini untuk waktu yang sangat lama tetapi untuk 
beberapa alasan, dia tampak terlalu takut.Itu sebabnya dia minum 
kopi dulu setelah dia meninggalkan stasiun kereta.Setelah itu, dia 
pergi ke tempat dia tinggal sebagai seorang anak.Tempat terakhir 
yang dia datangi adalah tempat kerja ayahnya, meskipun dia tidak 
pergi mencarinya.Semua lelucon dingin yang dia ceritakan pada 
Zhang Heng sebenarnya adalah caranya untuk menekan kegugupan 
di hatinya. 


Setelah beberapa saat, dia dengan ragu-ragu mengulurkan 
tangannya dan mengetuk pintu dua kali. 


“WHO?” sebuah suara yang terdengar seperti wanita paruh baya 
datang dari dalam. 


Ini aku, bu! 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.345 


Bab 345: 345 
Bab 345 Selamat Malam Tahun Baru Imlek 
“Mei Nan, sekolah sudah selesai?” 


Gadis bernama Mei Nan menunjukkan Zhang Heng tatapan 
mengancam, memperingatkan dia untuk tidak menertawakan 
namanya. Dia berbisik, “Jangan bicara saat makan malam nanti. 
Meskipun Anda mengatakan Anda adalah teman sekelas saya, Anda 
tidak mengenal sekolah saya dengan baik. Anda juga tidak tahu 
banyak tentang sekolah menengah saya. Kurangi bicara, dan ibuku 
tidak akan curiga. ” 


Begitu dia selesai berbicara, pintu terbuka. 


Wanita yang berdiri di depan pintu tersenyum. “Beri aku tas 
sekolahmu, lepas sepatumu, dan makan dulu,” katanya hangat. Dia 
tercengang, saat melihat Zhang Heng. 


“Ini adalah...” 


“Dia teman sekelasku . Tentang itu ... Orang tuanya melakukan 
sesuatu yang penting, dan dia tidak bisa pulang untuk saat ini. 
Tidak ada tempat baginya untuk pergi, itulah sebabnya saya 
membawanya pulang dulu. ” 


Mei Nan dengan cepat menjelaskan situasinya sebelum Zhang Heng 
bisa mengatakan apa pun. 


“Oh, oh, oh, selamat datang, selamat datang! Kebetulan saya 
banyak memasak. Mari makan bersama .” 


“Terima kasih, Bibi,” jawab Zhang Heng saat dia mengikuti mereka 
berdua ke dalam rumah. 


Hanya ada dua kamar dan ruang tamu di seluruh rumah. Karena 
sempit dan terlihat sangat membutuhkan perombakan, langit-langit 
sangat rendah sehingga kepala Zhang Heng terbentur lampu pijar 
ketika dia memasuki rumah. 


Ibu Mei Nan segera meminta maaf, “Maaf... maaf! Apakah kamu 
baik-baik saja?” 


“Tidak masalah . Kepalanya terbuat dari besi. Kamu seharusnya 
khawatir tentang cahayanya, "Mei Nan menyindir. 


Melalui lorong, Zhang Heng bisa melihat dapur. Semacam daging 
sedang direbus dalam panci besi di atas kompor gas, aromanya 
yang harum langsung menghantam hidungnya. Dia juga melihat 
seorang anak laki-laki yang tampak baru berusia sekitar tiga atau 
empat tahun, berbaring di meja makan mengerjakan pekerjaan 
rumahnya. 


Anak laki-laki itu langsung berteriak ketika dia melihat Zhang 
Heng, “Bu, saudari sudah mendapatkan pacar dari sekolah!” 


“Dasar kecil! Apakah Anda ingin lebih banyak pekerjaan rumah 
atau Anda mencari pemukulan yang bagus? ” Mei Nan menggeram 
dan menghadiahi anak kecil itu dengan pukulan di belakang 
kepalanya. “Saudaraku ... dia bodoh,” dia mencibir. 


Anak kecil itu kemudian menangis sambil memegangi kepalanya, 
“Bu !!! Kakak bicara terlalu banyak, dan dia juga memukuli saya! “ 


Ibu Mei Nan mengeluarkan makanan dari dapur dan menegur 
mereka, “Berhenti main-main! Mei Nan, bantu aku menyendok nasi. 


” 


Setelah itu, dia berbalik dan dengan antusias berbicara dengan 
Zhang Heng. “Kenapa kamu masih berdiri di sana? Tempat ini 
berantakan! Saya harap Anda tidak keberatan. “” Tidak, semuanya 
baik-baik saja di sini. Zhang Heng mengambil bangku di samping 
meja dan duduk. Pada saat yang sama, adik laki-laki Mei Nan 
berpura-pura mengerjakan pekerjaan rumahnya, tetapi matanya 
dengan penasaran menatap orang asing itu. 


Melihat saudara perempuan dan ibunya ada di dapur, dia 
membungkuk dan bertanya dengan nada rendah, “Kakak laki-laki, 
kakak perempuanku jelek dan pemarah. Kenapa kamu 
menyukainya? ” 


Zhang Heng kemudian memberi tahu anak laki-laki itu, “Adikmu 
berdiri di belakangmu sekarang. Anak laki-laki kecil itu kaget saat 
mendengar ini. “Kamu akan kehilangan kakak iparmu, kakak...” 


“ ..kamu tahu apa? Saya tidak akan menunggu sampai akhir dunia. 
Saya pikir saya mungkin akan membunuhnya sekarang! ” Mei Nan 
melempar mangkuknya ke depan bocah lelaki itu dan berkata 
kepada Zhang Heng, “Tidak ada sumpit di sini. Anda tidak dapat 
menggunakannya dalam kondisi Anda saat ini. Gunakan tangan 
Anda untuk makan nanti. ” 


Zhang Heng mengangguk. 


Ibu Mei Nan sepertinya masih penasaran dengan Zhang Heng. 
Namun, dia sangat sopan, di mana yang dia lakukan hanyalah 
menanyakan namanya dan di mana dia tinggal. Dia bahkan terus 
membuatnya makan lebih banyak, khawatir makanan yang dia 
masak tidak sesuai dengan selera Zhang Heng. Hanya ketika dia 
melihat tamunya dengan sepenuh hati menghabiskan dua mangkuk 


nasi barulah dia tersenyum. 


Mei Nan masih membantu Zhang Heng untuk meliput ceritanya, 
tetapi secara bertahap, perhatiannya beralih ke ibu dan adik laki- 
lakinya. Zhang Heng segera diabaikan olehnya. Beberapa saat 
kemudian, setelah menghabiskan makanan, Zhang Heng bangkit. 
“Terima kasih untuk makan malamnya. Makanan nya enak . Orang 
tua saya harusnya ada di rumah sekarang, dan saya pikir saya harus 
pindah, "katanya. 


“Biarkan aku mengirimmu pergi. Mei Nan meletakkan mangkuk 
nasi di tangannya dan berdiri. Keduanya lalu berjalan ke bawah. 
Adik laki-laki Mei Nan sedang mengintip dari jendela di lantai atas, 
memicu gerakan menggorok tenggorokan dari adiknya dan sekilas 
gigi terkatup. Adik laki-lakinya sangat terkejut hingga hampir jatuh 
dari bangku. 


“Terima kasih telah kembali bersamaku. Saya tidak mengharapkan 
reuni keluarga pada Malam Tahun Baru meskipun ini bukan Malam 
Tahun Baru dalam pencarian ini. ” 


“Apa yang terjadi?” Zhang Heng bertanya, “Mengapa kamu tidak 
pulang begitu lama?” “Jadi, karena aku perlu mengantarmu dan 
membimbingmu ke hotel terdekat?” 


“Saya sedang berbicara tentang dunia nyata. Apa yang terjadi 
dengan orang tua atau kakakmu? ” Zhang Heng bertanya sambil 
menatap mata Mei Nan. 


“Oh, mereka semua baik-baik saja. Sebenarnya, akulah 
masalahnya... "Mei Nan berkata, tapi dia tampak tidak nyaman dan 
tidak ingin mengelabui. “Jangan khawatir. Masalahnya akan segera 
teratasi. Pada saat itu, saya akan dapat bersatu kembali dengan 
mereka. Saya tahu ada beberapa hotel bagus di dekatnya. Anda bisa 
tinggal di sana selama dua hari, atau Anda bisa berjalan-jalan di 
sekitar kota. Selain Menara Canto, Anda bisa pergi ke segala arah 


yang Anda inginkan. Aku akan menemukanmu saat dunia hancur... 
” 


“Sampai jumpa di akhir,” Zhang Heng memotong Mei Nan. “Kamu 
harus pulang dan menemani keluargamu. Saya dapat menjaga diri 
saya sendiiri .” 


“Oke,” Mei Nan mengangguk. 
“Selamat malam Tahun Baru . Zhang Heng berkata. 
“Selamat malam Tahun Baru.” 


Zhang Heng melambai dan berjalan kembali ke gang yang mereka 
lewati. Setelah pamit pada Mei Nan, dia memutuskan untuk 
mencari tempat tinggal. Pencarian ini tidak akan berlangsung lama. 
Setelah mengubah tiga hari dalam pencarian menjadi waktu dunia 
nyata, itu hanya 9 menit. Karena akan memakan waktu berjam-jam 
hingga tengah malam tiba, itu berarti Zhang Heng tidak akan 
menggunakan 24 jam ekstra itu. Selain itu, mekanisme pencarian 
memungkinkan pemain untuk pergi kapan saja mereka mau. 
Faktanya, dia bisa kembali ke dunia nyata tepat setelah menemani 
Mei Nan pulang jika dia mau. 


Tapi sekali lagi, itu adalah kesempatan langka untuk hidup di dunia 
yang seluruhnya dibangun dari LEGO. Seperti yang Mei Nan 
katakan padanya, dia bisa menganggap perjalanan ini sebagai 
liburan. Zhang Heng bertanya kepada beberapa wanita di dekatnya 
yang sedang menari persegi, dan mereka mengarahkannya ke 
sebuah hotel dengan transportasi yang relatif nyaman. 


Saat dia masuk, dia melihat pria botak yang sedang membaca Harry 
Potter di Starbucks sore itu. Kali ini, dia memegang koran 
Yangcheng Evening Newspaper di tangannya, berpura-pura 
membacanya. 


Duduk di sofa di lobi dengan piano otomatis di depannya, dia 
sepertinya menunggu Zhang Heng mendekat. Sebaliknya, anak laki- 
laki itu langsung pergi ke meja depan. 


“Bolehkah saya memiliki suite bisnis?” Zhang Heng bertanya pada 
resepsionis. 


“Tentu, Tuan. Tolong tunggu sebentar .” 


Rencana pria botak untuk menunggu Zhang Heng gagal. Dia harus 
bangun dari sofa. Saat dia berdehem, dia berjalan menuju Zhang 
Heng, secara sadar berusaha untuk menjaga ketenangan dan 
ketenangannya. Sebelum dia bisa menghampirinya, Zhang Heng 
sudah mendapatkan kartu kamarnya dan berjalan ke lift. 


Pria botak itu akhirnya sedikit cemas saat melihat ini. Dia dengan 
cepat berlari ke lift dan meremas dirinya sebelum pintu ditutup. 


“Apakah kamu mengikuti kami?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Beri aku 15 menit untuk menjelaskan semuanya. Pria botak itu 
tampak sangat serius. 


Karena dunia akan hancur dalam tiga hari? 


“Bagaimana kamu tahu ini ?!” Pria botak itu terkejut, tapi 
melanjutkan, “Kamu yang terpilih, jadi datang dan selamatkan 
dunia bersamaku!” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 345: 345 


Bab 345 Selamat Malam Tahun Baru Imlek 


“Mei Nan, sekolah sudah selesai?” 


Gadis bernama Mei Nan menunjukkan Zhang Heng tatapan 
mengancam, memperingatkan dia untuk tidak menertawakan 
namanya.Dia berbisik, “Jangan bicara saat makan malam 
nanti.Meskipun Anda mengatakan Anda adalah teman sekelas saya, 
Anda tidak mengenal sekolah saya dengan baik.Anda juga tidak 
tahu banyak tentang sekolah menengah saya.Kurangi bicara, dan 
ibuku tidak akan curiga.” 


Begitu dia selesai berbicara, pintu terbuka. 


Wanita yang berdiri di depan pintu tersenyum.“Beri aku tas 
sekolahmu, lepas sepatumu, dan makan dulu,” katanya hangat.Dia 
tercengang, saat melihat Zhang Heng. 


“Ini adalah...” 


“Dia teman sekelasku.Tentang itu.Orang tuanya melakukan sesuatu 
yang penting, dan dia tidak bisa pulang untuk saat ini.Tidak ada 
tempat baginya untuk pergi, itulah sebabnya saya membawanya 
pulang dulu.” 


Mei Nan dengan cepat menjelaskan situasinya sebelum Zhang Heng 
bisa mengatakan apa pun. 


“Oh, oh, oh, selamat datang, selamat datang! Kebetulan saya 
banyak memasak.Mari makan bersama.” 


“Terima kasih, Bibi,” jawab Zhang Heng saat dia mengikuti mereka 
berdua ke dalam rumah. 


Hanya ada dua kamar dan ruang tamu di seluruh rumah.Karena 
sempit dan terlihat sangat membutuhkan perombakan, langit-langit 
sangat rendah sehingga kepala Zhang Heng terbentur lampu pijar 
ketika dia memasuki rumah. 


Ibu Mei Nan segera meminta maaf, “Maaf... maaf! Apakah kamu 
baik-baik saja?” 


“Tidak masalah.Kepalanya terbuat dari besi.Kamu seharusnya 
khawatir tentang cahayanya, "Mei Nan menyindir. 


Melalui lorong, Zhang Heng bisa melihat dapur.Semacam daging 
sedang direbus dalam panci besi di atas kompor gas, aromanya 
yang harum langsung menghantam hidungnya.Dia juga melihat 
seorang anak laki-laki yang tampak baru berusia sekitar tiga atau 
empat tahun, berbaring di meja makan mengerjakan pekerjaan 
rumahnya. 


Anak laki-laki itu langsung berteriak ketika dia melihat Zhang 
Heng, “Bu, saudari sudah mendapatkan pacar dari sekolah!” 


“Dasar kecil! Apakah Anda ingin lebih banyak pekerjaan rumah 
atau Anda mencari pemukulan yang bagus? ” Mei Nan menggeram 
dan menghadiahi anak kecil itu dengan pukulan di belakang 
kepalanya. “Saudaraku.dia bodoh,” dia mencibir. 


Anak kecil itu kemudian menangis sambil memegangi kepalanya, 
“Bu ! Kakak bicara terlalu banyak, dan dia juga memukuli saya! “ 


Ibu Mei Nan mengeluarkan makanan dari dapur dan menegur 
mereka, “Berhenti main-main! Mei Nan, bantu aku menyendok 
nasi.” 


Setelah itu, dia berbalik dan dengan antusias berbicara dengan 
Zhang Heng.“Kenapa kamu masih berdiri di sana? Tempat ini 
berantakan! Saya harap Anda tidak keberatan.” Tidak, semuanya 
baik-baik saja di sini.Zhang Heng mengambil bangku di samping 
meja dan duduk.Pada saat yang sama, adik laki-laki Mei Nan 
berpura-pura mengerjakan pekerjaan rumahnya, tetapi matanya 
dengan penasaran menatap orang asing itu. 


Melihat saudara perempuan dan ibunya ada di dapur, dia 
membungkuk dan bertanya dengan nada rendah, “Kakak laki-laki, 
kakak perempuanku jelek dan pemarah.Kenapa kamu 
menyukainya? ” 


Zhang Heng kemudian memberi tahu anak laki-laki itu, “Adikmu 
berdiri di belakangmu sekarang.Anak laki-laki kecil itu kaget saat 
mendengar ini. “Kamu akan kehilangan kakak iparmu, kakak...” 


“ ..kamu tahu apa? Saya tidak akan menunggu sampai akhir 
dunia.Saya pikir saya mungkin akan membunuhnya sekarang! ” Mei 
Nan melempar mangkuknya ke depan bocah lelaki itu dan berkata 
kepada Zhang Heng, “Tidak ada sumpit di sini.Anda tidak dapat 
menggunakannya dalam kondisi Anda saat ini.Gunakan tangan 
Anda untuk makan nanti.” 


Zhang Heng mengangguk. 


Ibu Mei Nan sepertinya masih penasaran dengan Zhang 
Heng.Namun, dia sangat sopan, di mana yang dia lakukan hanyalah 
menanyakan namanya dan di mana dia tinggal.Dia bahkan terus 
membuatnya makan lebih banyak, khawatir makanan yang dia 
masak tidak sesuai dengan selera Zhang Heng.Hanya ketika dia 
melihat tamunya dengan sepenuh hati menghabiskan dua mangkuk 


nasi barulah dia tersenyum. 


Mei Nan masih membantu Zhang Heng untuk meliput ceritanya, 
tetapi secara bertahap, perhatiannya beralih ke ibu dan adik laki- 
lakinya.Zhang Heng segera diabaikan olehnya.Beberapa saat 
kemudian, setelah menghabiskan makanan, Zhang Heng 

bangkit. “Terima kasih untuk makan malamnya.Makanan nya 
enak.Orang tua saya harusnya ada di rumah sekarang, dan saya 
pikir saya harus pindah, ”katanya. 


“Biarkan aku mengirimmu pergi.Mei Nan meletakkan mangkuk nasi 
di tangannya dan berdiri.Keduanya lalu berjalan ke bawah.Adik 
laki-laki Mei Nan sedang mengintip dari jendela di lantai atas, 
memicu gerakan menggorok tenggorokan dari adiknya dan sekilas 
gigi terkatup.Adik laki-lakinya sangat terkejut hingga hampir jatuh 
dari bangku. 


“Terima kasih telah kembali bersamaku.Saya tidak mengharapkan 
reuni keluarga pada Malam Tahun Baru meskipun ini bukan Malam 
Tahun Baru dalam pencarian ini.” 


“Apa yang terjadi?” Zhang Heng bertanya, “Mengapa kamu tidak 
pulang begitu lama?” “Jadi, karena aku perlu mengantarmu dan 
membimbingmu ke hotel terdekat?” 


“Saya sedang berbicara tentang dunia nyata.Apa yang terjadi 
dengan orang tua atau kakakmu? ” Zhang Heng bertanya sambil 
menatap mata Mei Nan. 


“Oh, mereka semua baik-baik saja.Sebenarnya, akulah 
masalahnya... "Mei Nan berkata, tapi dia tampak tidak nyaman dan 
tidak ingin mengelabui. “Jangan khawatir.Masalahnya akan segera 
teratasi.Pada saat itu, saya akan dapat bersatu kembali dengan 
mereka.Saya tahu ada beberapa hotel bagus di dekatnya.Anda bisa 
tinggal di sana selama dua hari, atau Anda bisa berjalan-jalan di 
sekitar kota.Selain Menara Canto, Anda bisa pergi ke segala arah 


yang Anda inginkan.Aku akan menemukanmu saat dunia hancur... 
” 


“Sampai jumpa di akhir,” Zhang Heng memotong Mei Nan. “Kamu 
harus pulang dan menemani keluargamu.Saya dapat menjaga diri 
saya sendiiri.” 


“Oke,” Mei Nan mengangguk. 
“Selamat malam Tahun Baru.Zhang Heng berkata. 
“Selamat malam Tahun Baru.” 


Zhang Heng melambai dan berjalan kembali ke gang yang mereka 
lewati.Setelah pamit pada Mei Nan, dia memutuskan untuk mencari 
tempat tinggal.Pencarian ini tidak akan berlangsung lama.Setelah 
mengubah tiga hari dalam pencarian menjadi waktu dunia nyata, 
itu hanya 9 menit.Karena akan memakan waktu berjam-jam hingga 
tengah malam tiba, itu berarti Zhang Heng tidak akan 
menggunakan 24 jam ekstra itu.Selain itu, mekanisme pencarian 
memungkinkan pemain untuk pergi kapan saja mereka 
mau.Faktanya, dia bisa kembali ke dunia nyata tepat setelah 
menemani Mei Nan pulang jika dia mau. 


Tapi sekali lagi, itu adalah kesempatan langka untuk hidup di dunia 
yang seluruhnya dibangun dari LEGO.Seperti yang Mei Nan katakan 
padanya, dia bisa menganggap perjalanan ini sebagai liburan.Zhang 
Heng bertanya kepada beberapa wanita di dekatnya yang sedang 
menari persegi, dan mereka mengarahkannya ke sebuah hotel 
dengan transportasi yang relatif nyaman. 


Saat dia masuk, dia melihat pria botak yang sedang membaca Harry 
Potter di Starbucks sore itu.Kali ini, dia memegang koran 
Yangcheng Evening Newspaper di tangannya, berpura-pura 
membacanya. 


Duduk di sofa di lobi dengan piano otomatis di depannya, dia 
sepertinya menunggu Zhang Heng mendekat.Sebaliknya, anak laki- 
laki itu langsung pergi ke meja depan. 


“Bolehkah saya memiliki suite bisnis?” Zhang Heng bertanya pada 
resepsionis. 


“Tentu, Tuan.Tolong tunggu sebentar.” 


Rencana pria botak untuk menunggu Zhang Heng gagal.Dia harus 
bangun dari sofa.Saat dia berdehem, dia berjalan menuju Zhang 
Heng, secara sadar berusaha untuk menjaga ketenangan dan 
ketenangannya.Sebelum dia bisa menghampirinya, Zhang Heng 
sudah mendapatkan kartu kamarnya dan berjalan ke lift. 


Pria botak itu akhirnya sedikit cemas saat melihat ini.Dia dengan 
cepat berlari ke lift dan meremas dirinya sebelum pintu ditutup. 


“Apakah kamu mengikuti kami?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Beri aku 15 menit untuk menjelaskan semuanya.Pria botak itu 
tampak sangat serius. 


Karena dunia akan hancur dalam tiga hari? 


“Bagaimana kamu tahu ini ?” Pria botak itu terkejut, tapi 
melanjutkan, “Kamu yang terpilih, jadi datang dan selamatkan 
dunia bersamaku!” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.346 


Bab 346: 346 
Bab 346 Akhir Dunia 


Zhang Heng mengetahui tentang latar belakang pencarian ini dari 
pria botak. 


Persis seperti yang dia harapkan dari permainan Lego. Pengenalan 
pencarian utama kasar dan lugas, di mana bahkan anak-anak bisa 
memahami penjelasan pria botak itu. Singkatnya, dalam tiga hari, 
seorang ilmuwan jahat akan membuka portal luar angkasa di atas 
gedung tertinggi di Guangzhou, Menara Canton. Dia kemudian akan 
memanggil monster yang mampu menghancurkan Bumi. Pemain 
dari dunia lain (yang terpilih) harus mencegah monster itu 
menghancurkan kota. Menurut Mei Nan, akan ada banyak side 
guest yang merepotkan, tapi semua ini berfungsi untuk 
menyelesaikan guest terakhir. 


Namun, Zhang Heng juga memperhatikan bahwa skill dan item 
game miliknya telah disegel dalam guest ini, termasuk kebugaran 
fisiknya. Kekuatan dan kelincahannya menjadi sangat berbeda 
setelah berubah menjadi pria Lego. Zhang Heng awalnya 
berspekulasi bahwa kebugaran fisik dari semua pemain yang 
memasuki guest ini akan distandarisasi, sehingga meminimalkan 
keuntungan dan kerugian yang disebabkan oleh perbedaan tersebut. 


Itu berarti hanya ada satu keterampilan penting yang diperlukan 
untuk pencarian ini. “Keterampilan membangun, Anda harus 
menggunakan keterampilan membangun Anda untuk 
menyelamatkan dunia!” kata pria botak dengan tampilan serius, 
sebelum menunjukkan demonstrasi Zhang Heng. Dia melepaskan 
satu kaki dari sofa. Saat dikawinkan dengan TV dan gunting kuku, 


ia menciptakan pistol Gatling. 


Dia kemudian mendemonstrasikan cara menggunakan handuk, 
kotak sabun, dan gantungan kunci untuk membuat granat. 


Zhang Heng mengangkat alisnya, “Bisakah hal-hal ini benar-benar 
bekerja?” “Tentu saja . Pria botak itu mengangguk dan meletakkan 
granat di tangan Zhang Heng. “Hati-hati, jangan menarik pinnya. Di 
dunia kita, Anda dapat menggunakan semua yang Anda bangun. 
Tentu saja, Anda harus mempelajari inti dari hal-hal di sekitar 
Anda. Hanya sejumlah kecil orang yang dapat melakukan itu. 
Untuk orang-orang ini, kami biasanya menyebut mereka ahli 
bangunan ... “Dia terbatuk dua kali,” ... dan kebetulan saya adalah 
seorang ahli bangunan. Jika Anda harus menjadi murid saya dan 
mempelajari keterampilan saya, saya dapat mempertimbangkannya. 


” 


“Terima kasih . Saya seharusnya tidak perlu belajar keterampilan 
membangun untuk saat ini. ” 


Zhang Heng membuka pintu rumah, membungkuk sedikit sebagai 
isyarat untuk mengusir tamu itu. 


Senyum di wajah pria botak itu membeku. “Apakah Anda cukup 
percaya diri dengan keterampilan membangun Anda?” 


“Tidak.” 


“Apakah pembangun hebat lainnya mendekati Anda?” 


“Tidak.” 


“Jadi... bagaimana Anda dan rekan Anda berencana untuk 
menyelamatkan dunia?” 


“Saya belum memikirkannya. ” 


“Hah?” 


Tanda tanya muncul di kepala pria botak itu. 


“Selamat malam .” 


Melihat pria botak itu tanpa sadar berjalan keluar, Zhang Heng 
pergi untuk menutupnya. Dia sekarang memiliki pemahaman awal 
tentang pencarian utama. Seperti yang dikatakan Mei Nan 
kepadanya, misi utama dungeon ini tampaknya cukup rumit, dan 
prosesnya rumit. Selain itu, skill terakhir yang dibutuhkan para 
pemain juga tidak masuk akal. Yang disebut keterampilan 
membangun ini hanya terkait dengan merakit balok Lego. 


Dalam hal kepraktisan, itu jauh lebih rendah dari skill yang dia 
pelajari di guest sebelumnya. Zhang Heng tidak terlalu tertarik 
dengan pencarian ini. Lebih baik dia menghabiskan waktu 
menjelajahi dunia ini. Dia melakukan ini selama dua hari 
berikutnya, mengunjungi Taman Margasatwa Changlong, 
melakukan pelayaran malam di Sungai Pearl, dan mencicipi 
sarapan ala Kanton. Meskipun secara teknis semuanya adalah 
balok-balok Lego, rasanya enak sekali. Akhirnya Mei Nan datang ke 
hotel untuk menemuinya pada sore hari di hari ketiga. 


“Kamu sudah selesai menghabiskan waktu dengan keluargamu?” 
“Ya,” Mei Nan mengeluarkan sebotol air mineral dingin dari lemari 
es di ruang tamu, menyesap dua teguk, dan menunjuk ke arah 
Menara Canton. Sekitar satu jam yang lalu, seberkas cahaya 
langsung menuju kubah, dan di ujung balok, pusaran udara besar 
muncul. 


Fenomena aneh menarik banyak penonton yang penasaran. Mereka 


telah mengeluarkan ponsel mereka, mengambil gambar, dan 
merekam video. Tanpa sepengetahuan mereka, sebuah malapetaka 
sudah dekat. Wartawan juga bergegas ke tempat kejadian untuk 
melaporkan kejadian aneh ini. Namun, mereka tidak diizinkan 
memasuki Menara Canton, di mana sekelompok pria bersenjata 
berat yang mengenakan pakaian hitam menjaga pintu masuk. 


“Portal luar angkasa telah dibuka, dan monster itu akan muncul 
dalam sepuluh menit. Kita harus pergi sekarang. ” 


Zhang Heng mengangguk dan meletakkan gulungan mie beras yang 
belum selesai di tangannya. 


“Jika Anda ingin kembali lagi, saya bisa menemani Anda. ” 


“Saya tidak berpikir saya akan kembali ke sini lagi,” Mei Nan 
menggelengkan kepalanya. 


“Mengapa?” 


“Kunci untuk memasuki ruang bawah tanah ini adalah item game 
yang saya miliki. ” 


“Blokir 300501?” Zhang Heng ingat pemberitahuan sistem saat dia 
memasuki permainan. 


“Ya, tapi aku bukan satu-satunya yang memiliki item untuk 
memasuki dunia ini. Sejauh yang saya tahu, ada total 24 item game 
yang memungkinkan pemain memainkan guest ini. Saat Anda 
memasuki dunia ini untuk pertama kalinya, sistem akan memilih 
tempat favorit Anda sebagai tempat awal. Itu sebabnya saya ada di 
sini. Bagi orang lain, mungkin di tempat lain. Kami akan 
memainkan game secara terpisah, dan itu bisa berupa game pemain 
tunggal atau game multipemain. Tugasnya sama, tetapi hanya ada 
satu pemenang. Setelah seseorang menyelesaikan game tersebut, 


item game untuk memasuki dunia ini akan hilang dari pemain lain. 
Jadi, ini sebenarnya adalah kompetisi. 


“Saya memang mencoba menyelesaikan misi utama, tetapi seperti 
yang saya katakan, kesulitan dari misi ini sangat tinggi, dan tingkat 
keberhasilan Anda sangat bergantung pada keterampilan 
membangun Lego Anda. Tapi... Bagaimana mengatakannya? Skill 
ini tidak berguna bagi kebanyakan pemain. Jarang sekali para 
pemain menghabiskan waktu berharga mereka untuk berlatih 
membangun Lego. Saya telah melatih keterampilan tersebut selama 
sebulan, tetapi masih LVO. Tentu saja, ada cara lain di mana Anda 
dapat memanfaatkan aliran waktu di dunia nyata untuk melatih 
keterampilan tersebut. Bagaimanapun, tiga hari di sini hanya setara 
dengan sembilan menit di dunia nyata. ” 


“Tapi?” 


“Meskipun pemain secara teoritis dapat mengulang permainan ini, 
sebenarnya ada batasan pada kunci untuk memasuki dunia ini. 
Setelah menggunakannya sepuluh kali, kunci di tangan Anda akan 
menjadi tidak valid. Jadi, jika Anda menghitung waktu yang 
dibutuhkan untuk melawan monster tersebut, seorang pemain 
hanya memiliki total 30 hari. Tiga puluh hari masih jauh dari 
cukup bagi Anda untuk menjadi cukup baik untuk menyelesaikan 
permainan. Termasuk kali ini, saya sudah menggunakan kunci ini 
sebanyak empat kali. Kabar buruknya adalah saya baru saja 
mendapat informasi baru. Salah satu tim baru saja merekrut 
seorang ahli Lego, dan mereka hampir menyelesaikan tahap akhir 
penjara bawah tanah ini. Oleh karena itu, saya rasa saya tidak 
dapat sepenuhnya memanfaatkan sisa penggunaan item game ini. ” 


Zhang Heng mengerutkan kening, “Kamu ingin menyelesaikan 
permainan ini karena kamu ingin menggunakan sisa penggunaan 
kunci ini untuk mengunjungi orang tua dan keluargamu. Bagaimana 
dengan orang lain, lalu mengapa mereka rela menghabiskan waktu 
dan energi mereka pada keterampilan yang pada dasarnya tidak 
berguna? ” 


Mei Nan mengangkat alisnya, “Karena ada rumor kalau ada item 
game kelas-B yang tersembunyi di dunia ini. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 346: 346 


Bab 346 Akhir Dunia 


Zhang Heng mengetahui tentang latar belakang pencarian ini dari 
pria botak. 


Persis seperti yang dia harapkan dari permainan Lego.Pengenalan 
pencarian utama kasar dan lugas, di mana bahkan anak-anak bisa 
memahami penjelasan pria botak itu.Singkatnya, dalam tiga hari, 
seorang ilmuwan jahat akan membuka portal luar angkasa di atas 
gedung tertinggi di Guangzhou, Menara Canton.Dia kemudian akan 
memanggil monster yang mampu menghancurkan Bumi.Pemain 
dari dunia lain (yang terpilih) harus mencegah monster itu 
menghancurkan kota.Menurut Mei Nan, akan ada banyak side guest 
yang merepotkan, tapi semua ini berfungsi untuk menyelesaikan 
guest terakhir. 


Namun, Zhang Heng juga memperhatikan bahwa skill dan item 
game miliknya telah disegel dalam guest ini, termasuk kebugaran 
fisiknya.Kekuatan dan kelincahannya menjadi sangat berbeda 
setelah berubah menjadi pria Lego.Zhang Heng awalnya 
berspekulasi bahwa kebugaran fisik dari semua pemain yang 
memasuki guest ini akan distandarisasi, sehingga meminimalkan 


keuntungan dan kerugian yang disebabkan oleh perbedaan tersebut. 


Itu berarti hanya ada satu keterampilan penting yang diperlukan 
untuk pencarian ini. “Keterampilan membangun, Anda harus 
menggunakan keterampilan membangun Anda untuk 
menyelamatkan dunia!” kata pria botak dengan tampilan serius, 
sebelum menunjukkan demonstrasi Zhang Heng.Dia melepaskan 
satu kaki dari sofa.Saat dikawinkan dengan TV dan gunting kuku, ia 
menciptakan pistol Gatling. 


Dia kemudian mendemonstrasikan cara menggunakan handuk, 
kotak sabun, dan gantungan kunci untuk membuat granat. 


Zhang Heng mengangkat alisnya, “Bisakah hal-hal ini benar-benar 
bekerja?” “Tentu saja.Pria botak itu mengangguk dan meletakkan 
granat di tangan Zhang Heng. “Hati-hati, jangan menarik pinnya.Di 
dunia kita, Anda dapat menggunakan semua yang Anda 
bangun.Tentu saja, Anda harus mempelajari inti dari hal-hal di 
sekitar Anda.Hanya sejumlah kecil orang yang dapat melakukan 
itu.Untuk orang-orang ini, kami biasanya menyebut mereka ahli 
bangunan.“Dia terbatuk dua kali,”.dan kebetulan saya adalah 
seorang ahli bangunan.Jika Anda harus menjadi murid saya dan 
mempelajari keterampilan saya, saya dapat 
mempertimbangkannya.” 


“Terima kasih.Saya seharusnya tidak perlu belajar keterampilan 
membangun untuk saat ini.” 


Zhang Heng membuka pintu rumah, membungkuk sedikit sebagai 
isyarat untuk mengusir tamu itu. 


Senyum di wajah pria botak itu membeku.“Apakah Anda cukup 
percaya diri dengan keterampilan membangun Anda?” 


“Tidak.” 


“Apakah pembangun hebat lainnya mendekati Anda?” 


“Tidak.” 


“Jadi... bagaimana Anda dan rekan Anda berencana untuk 
menyelamatkan dunia?” 


“Saya belum memikirkannya.” 


“Hah?” 


Tanda tanya muncul di kepala pria botak itu. 


“Selamat malam.” 


Melihat pria botak itu tanpa sadar berjalan keluar, Zhang Heng 
pergi untuk menutupnya.Dia sekarang memiliki pemahaman awal 
tentang pencarian utama.Seperti yang dikatakan Mei Nan 
kepadanya, misi utama dungeon ini tampaknya cukup rumit, dan 
prosesnya rumit.Selain itu, skill terakhir yang dibutuhkan para 
pemain juga tidak masuk akal.Yang disebut keterampilan 
membangun ini hanya terkait dengan merakit balok Lego. 


Dalam hal kepraktisan, itu jauh lebih rendah dari skill yang dia 
pelajari di guest sebelumnya.Zhang Heng tidak terlalu tertarik 
dengan pencarian ini.Lebih baik dia menghabiskan waktu 
menjelajahi dunia ini.Dia melakukan ini selama dua hari 
berikutnya, mengunjungi Taman Margasatwa Changlong, 
melakukan pelayaran malam di Sungai Pearl, dan mencicipi 
sarapan ala Kanton.Meskipun secara teknis semuanya adalah balok- 
balok Lego, rasanya enak sekali.Akhirnya Mei Nan datang ke hotel 
untuk menemuinya pada sore hari di hari ketiga. 


“Kamu sudah selesai menghabiskan waktu dengan keluargamu?” 
“Ya,” Mei Nan mengeluarkan sebotol air mineral dingin dari lemari 
es di ruang tamu, menyesap dua teguk, dan menunjuk ke arah 
Menara Canton.Sekitar satu jam yang lalu, seberkas cahaya 
langsung menuju kubah, dan di ujung balok, pusaran udara besar 
muncul. 


Fenomena aneh menarik banyak penonton yang penasaran.Mereka 
telah mengeluarkan ponsel mereka, mengambil gambar, dan 
merekam video.Tanpa sepengetahuan mereka, sebuah malapetaka 
sudah dekat.Wartawan juga bergegas ke tempat kejadian untuk 
melaporkan kejadian aneh ini.Namun, mereka tidak diizinkan 
memasuki Menara Canton, di mana sekelompok pria bersenjata 
berat yang mengenakan pakaian hitam menjaga pintu masuk. 


“Portal luar angkasa telah dibuka, dan monster itu akan muncul 
dalam sepuluh menit.Kita harus pergi sekarang.” 


Zhang Heng mengangguk dan meletakkan gulungan mie beras yang 
belum selesai di tangannya. 


“Jika Anda ingin kembali lagi, saya bisa menemani Anda.” 


“Saya tidak berpikir saya akan kembali ke sini lagi,” Mei Nan 
menggelengkan kepalanya. 


“Mengapa?” 


“Kunci untuk memasuki ruang bawah tanah ini adalah item game 
yang saya miliki.” 


“Blokir 300501?” Zhang Heng ingat pemberitahuan sistem saat dia 
memasuki permainan. 


“Ya, tapi aku bukan satu-satunya yang memiliki item untuk 
memasuki dunia ini.Sejauh yang saya tahu, ada total 24 item game 
yang memungkinkan pemain memainkan guest ini.Saat Anda 
memasuki dunia ini untuk pertama kalinya, sistem akan memilih 
tempat favorit Anda sebagai tempat awal.Itu sebabnya saya ada di 
sini.Bagi orang lain, mungkin di tempat lain.Kami akan memainkan 
game secara terpisah, dan itu bisa berupa game pemain tunggal 
atau game multipemain.Tugasnya sama, tetapi hanya ada satu 
pemenang.Setelah seseorang menyelesaikan game tersebut, item 
game untuk memasuki dunia ini akan hilang dari pemain lain.Jadi, 
ini sebenarnya adalah kompetisi. 


“Saya memang mencoba menyelesaikan misi utama, tetapi seperti 
yang saya katakan, kesulitan dari misi ini sangat tinggi, dan tingkat 
keberhasilan Anda sangat bergantung pada keterampilan 
membangun Lego Anda.Tapi... Bagaimana mengatakannya? Skill 
ini tidak berguna bagi kebanyakan pemain.Jarang sekali para 
pemain menghabiskan waktu berharga mereka untuk berlatih 
membangun Lego.Saya telah melatih keterampilan tersebut selama 
sebulan, tetapi masih LVO.Tentu saja, ada cara lain di mana Anda 
dapat memanfaatkan aliran waktu di dunia nyata untuk melatih 
keterampilan tersebut.Bagaimanapun, tiga hari di sini hanya setara 
dengan sembilan menit di dunia nyata.” 


“Tapi? ” 


“Meskipun pemain secara teoritis dapat mengulang permainan ini, 
sebenarnya ada batasan pada kunci untuk memasuki dunia 
ini.Setelah menggunakannya sepuluh kali, kunci di tangan Anda 
akan menjadi tidak valid.Jadi, jika Anda menghitung waktu yang 
dibutuhkan untuk melawan monster tersebut, seorang pemain 
hanya memiliki total 30 hari.Tiga puluh hari masih jauh dari cukup 
bagi Anda untuk menjadi cukup baik untuk menyelesaikan 
permainan.Termasuk kali ini, saya sudah menggunakan kunci ini 
sebanyak empat kali.Kabar buruknya adalah saya baru saja 
mendapat informasi baru.Salah satu tim baru saja merekrut seorang 
ahli Lego, dan mereka hampir menyelesaikan tahap akhir penjara 
bawah tanah ini.Oleh karena itu, saya rasa saya tidak dapat 


sepenuhnya memanfaatkan sisa penggunaan item game ini.” 


Zhang Heng mengerutkan kening, “Kamu ingin menyelesaikan 
permainan ini karena kamu ingin menggunakan sisa penggunaan 
kunci ini untuk mengunjungi orang tua dan keluargamu.Bagaimana 
dengan orang lain, lalu mengapa mereka rela menghabiskan waktu 
dan energi mereka pada keterampilan yang pada dasarnya tidak 
berguna? ” 


Mei Nan mengangkat alisnya, “Karena ada rumor kalau ada item 
game kelas-B yang tersembunyi di dunia ini.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.347 


Bab 347: 347 
Bab 347 Biarkan Saya Membaca Buku Manual 
“Jadi. Anda ingin bermain game lagi? ” 


Zhang Heng mengangguk, “Saya mungkin punya cara untuk 
membantu Anda menyelesaikan level. ” 


“Aku tahu kamu menginginkan item game Grade-B itu, tapi... 
maafkan aku karena terus terang. Meskipun Lego hanyalah sebuah 
mainan, merakitnya sebenarnya menantang! ” Bahkan mereka yang 
sangat berbakat tidak akan bisa menjadi ahli Lego hanya dalam tiga 
hari. Terlebih lagi, kami masih memiliki banyak tugas sampingan 
yang harus dilakukan. Anda tidak punya banyak waktu untuk 
mengasah keterampilan membangun LEGO Anda. ” 


“Ngomong-ngomong, seperti yang kamu katakan sebelumnya, sisa 
penggunaan kunci akan sia-sia jika kita tidak menggunakannya, 
jadi kenapa kita tidak mencobanya lagi?” 


“Jika kamu bersikeras...” Mei Nan mengangkat bahu. 


Zhang Heng melirik arloji di sekitar pergelangan tangannya, 
“Sekarang jam 11:15 malam. Saya akan melanjutkan dan 
melakukan beberapa persiapan. Tunggu sampai 11:58 untuk 
mengirimi saya email. ” 


“Oke, apa yang perlu kamu persiapkan?” 


“Saya akan membaca manual Lego. ” 


TI 
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Meskipun tidak ada batasan waktu untuk Master Builder Ouest, ada 
tiga hari bagi para pemain untuk berpindah-pindah. Dunia ini akan 
hancur setelah tiga hari itu. Aturan waktu, bagaimanapun, tidak 
berlaku untuk Zhang Heng. Dia memperhatikan bahwa laju aliran 
waktu dari pencarian ini adalah 480, yang berarti bahwa jika dia 
menghitung 24 jam ekstra yang dia miliki, waktunya dalam 
pencarian ini dapat mencapai 483 hari yang mengejutkan, lebih 
dari cukup baginya untuk meningkatkan keterampilan membangun 
LEGO. dengan selisih yang cukup besar. 


Dalam keadaan normal, bahkan penggemar Lego yang sangat 
antusias tidak akan menghabiskan lebih dari satu tahun untuk 
merakit LEGO siang dan malam. Meskipun Zhang Heng memiliki 
waktu ekstra, itu tidak berarti bahwa dia akan menghabiskan 
seluruh 483 hari menyusun batu bata, belum lagi dia sudah tinggal 
di kota yang seluruhnya dibangun oleh LEGO. Namun, item game 
Grade-B sepadan dengan masalahnya, dan Zhang Heng yakin dia 
bisa mengatasi semua kesulitan itu. Bagaimanapun, dia telah 
bertahan 520 hari sendirian di pulau terpencil. 


Zhang Heng menggunakan sisa waktu untuk membaca tentang 
LEGO di internet, mencari video sebanyak yang dia bisa. Itu 
memberinya pemahaman yang lebih baik tentang level pemain top 
di dunia LEGO. 


Kemudian pada pukul 11.58, Mei Nan mengirim email ke Zhang 
Heng. Menutup halaman web lain, dia mengklik link di email. 


Ketika dia membuka matanya lagi, dia telah kembali ke Stasiun 


Selatan. Itu masih atap Lego yang sama, toko roti yang sama, dan 
kartu elektronik. Satu-satunya perbedaan adalah Mei Nan sekarang 
mengenakan apa yang biasanya dia kenakan, celana jins, kemeja 
olahraga, dan topi Dodgers. 


Karena dia tidak perlu pulang lagi, dia tidak perlu berpakaian 
seperti gadis SMA. 


“Bagaimana tutorial LEGO Anda?” 


“Itu tidak buruk . Saya mengetahui bahwa mereka baru saja 
meluncurkan seri “Overwatch”. ” 


“lupakan . Biarkan saya membawa Anda untuk memeriksa 
kesulitan ruang bawah tanah ini. Mei Nan mendesah, “Ikutlah 
denganku, Saya akan membawa Anda untuk menyelesaikan 
pencarian sisi pertama. ” 


“Bukankah kita perlu pergi ke Starbucks untuk bertemu pria botak 
itu?” 


“Jangan khawatir tentang dia, orang itu tetap bertahan seperti 
permen karet. Bahkan jika Anda tidak ingin melihatnya, dia akan 
keluar saat waktunya tiba. Sebenarnya, dia seharusnya sudah 
melihat kami saat kami muncul di stasiun kereta. Bagaimanapun, 
dia akan meluangkan waktu untuk memastikan bahwa kita adalah 
yang terpilih sebelum dia datang untuk berbicara dengan kita. ” 


Mei Nan berjalan menuju pintu masuk kereta bawah tanah saat dia 
berbicara. “Ayo pergi . Lebih cepat naik kereta bawah tanah untuk 
mencapai tujuan kita. ” 


Setelah setengah jam, keduanya datang ke sebuah bar bernama 
Metal Rose. Ini bukan malam dan sepertinya tidak ada orang di bar. 


Ketika mereka sampai di depan pintu kaca, Mei Nan berinisiatif 
untuk mengetuk. Setelah beberapa saat, seseorang berjalan dan 
berbicara dari belakangnya. 


“Maaf kami hanya buka jam 6.” 


“Tidak masalah, kami tidak makan di sini, "kata Mei Nan. “Kami di 
sini untuk menemukan Demon Butcher. ” 


“Akankah seseorang menyebut dirinya sesuatu yang sangat 
memalukan?” Zhang Heng bertanya. 


Pelayan di pintu juga menggelengkan kepalanya dan berkata, 
“Kedengarannya seperti nama yang payah bagiku. Anda harus pergi 
ke kota anime di sebelah jika Anda mencari tipe-tipe itu. ” 


“Tidak, saya cukup yakin dia ada di sini,” Mei Nan bersikeras. 
“Katakan padanya bahwa yang terpilih telah muncul. ” 


Wajah pelayan berubah saat dia mendengar kata-kata itu. 


“Tunggu sebentar .” 


Kurang dari dua menit kemudian, dia kembali lagi. Kali ini, 
nadanya menjadi lebih hormat, “The Devil Butcher meminta Anda 
terlebih dahulu untuk membuktikan bahwa Anda yang terpilih. ” 


“Saya terjebak dalam pencarian sampingan ini ketika saya pertama 
kali datang ke sini,” kata Mei Nan kepada Zhang Heng. 
Bagaimanapun, dengan pengalaman sebelumnya, dia menjadi akrab 
dengan pencarian, dengan cepat membongkar parter dan sepeda di 
pinggir jalan dan memasang sepeda motor. 


Selama periode ini, pelayan melihat pengatur waktu di tangannya. 
Ketika Mei Nan menyelesaikan pekerjaannya, dia 
menghentikannya. 


“3 menit dan 24 detik, lumayan. “Lalu dia mengalihkan 
perhatiannya ke Zhang Heng,” Bagaimana denganmu? “ 


“Saya juga?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Menurut aturan, itu cukup bagi satu orang untuk membuktikan 
diri pada Demon Butcher. Namun, Demon Butcher ingin melihat 
masing-masing potensi Anda, ”lanjut pelayan itu. 


“Baik.” 


Zhang Heng mengamati sekeliling dan mencari bagian yang bisa dia 
gunakan. Segera, dia berjongkok dan mulai membuat sesuatu. Dia 
menyelesaikannya dalam waktu yang lebih singkat dari Mei Nan, 
hanya membutuhkan waktu kurang dari dua menit untuk 
menyelesaikan tugasnya. Pelayan di balik pintu kaca terkejut, tidak 
bisa berkata-kata, ketika dia melihat kreasi Zhang Heng. 


«..Apa-apaan ini? Sepotong roti Prancis dengan buntut ikan? Apa 
pekerjaan Anda sebelumnya? Seorang seniman abstrak atau 
koordinator pertunjukan? ” 


“Sebenarnya, ini pedang, dan ekor ikan adalah pegangannya. Zhang 
Heng berkata. 


“Uh... apa karena imajinasiku kurang bagus? Tapi tidak masalah... 
yang terpilih ada di sini. Anggap saja ini beli satu, gratis satu 
kesepakatan. ” 


Pelayan akhirnya membuka pintu. “Anda mencari master builder, 


Demon Butcher? Selamat, Anda menemukannya. Akulah yang kamu 
cari. ” 


Pelayan berdiri tegak ketika dia berbicara, tetapi sayangnya, dia 
tidak berhasil mengejutkan mereka. 


“Setelah menonton film thriller yang sama beberapa kali, sulit 
untuk dikejutkan oleh apapun,” kata Mei Nan. 


“Apakah semua ahli bangunan di dunia ini sombong?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Tentu saja tidak,” jawab seseorang dengan suara serius. “Saya 
bukan orang seperti itu. ” 


Pria botak itu muncul dari belakang Zhang Heng dan Mei Nan, 
memandang mereka seperti hantu. Dengan mata tajam, dia berkata, 
“Aku akhirnya menemukanmu, yang terpilih. Kelangsungan hidup 
dunia ini ada di pundak Anda. ” 


“Mobile Arsenal?” pelayan itu mengerutkan kening. “Saya pikir 
Anda meninggal tiga tahun lalu. Saya tidak berharap Anda masih 
hidup. ” 


“Tidak mudah bagi seorang Ahli Bangunan untuk mati. Tentu saja, 
kecuali mereka yang benar-benar meninggal. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 347: 347 


Bab 347 Biarkan Saya Membaca Buku Manual 


“Jadi.Anda ingin bermain game lagi? ” 


Zhang Heng mengangguk, “Saya mungkin punya cara untuk 
membantu Anda menyelesaikan level.” 


“Aku tahu kamu menginginkan item game Grade-B itu, tapi... 
maafkan aku karena terus terang.Meskipun Lego hanyalah sebuah 
mainan, merakitnya sebenarnya menantang! ” Bahkan mereka yang 
sangat berbakat tidak akan bisa menjadi ahli Lego hanya dalam tiga 
hari.Terlebih lagi, kami masih memiliki banyak tugas sampingan 
yang harus dilakukan.Anda tidak punya banyak waktu untuk 
mengasah keterampilan membangun LEGO Anda.” 


“Ngomong-ngomong, seperti yang kamu katakan sebelumnya, sisa 
penggunaan kunci akan sia-sia jika kita tidak menggunakannya, 
jadi kenapa kita tidak mencobanya lagi?” 


“Jika kamu bersikeras...” Mei Nan mengangkat bahu. 


Zhang Heng melirik arloji di sekitar pergelangan tangannya, 
“Sekarang jam 11:15 malam.Saya akan melanjutkan dan melakukan 
beberapa persiapan.Tunggu sampai 11:58 untuk mengirimi saya 
email.” 


“Oke, apa yang perlu kamu persiapkan?” 


“Saya akan membaca manual Lego.” 


II 


11 


Meskipun tidak ada batasan waktu untuk Master Builder Ouest, ada 
tiga hari bagi para pemain untuk berpindah-pindah.Dunia ini akan 
hancur setelah tiga hari itu.Aturan waktu, bagaimanapun, tidak 
berlaku untuk Zhang Heng.Dia memperhatikan bahwa laju aliran 
waktu dari pencarian ini adalah 480, yang berarti bahwa jika dia 
menghitung 24 jam ekstra yang dia miliki, waktunya dalam 
pencarian ini dapat mencapai 483 hari yang mengejutkan, lebih 
dari cukup baginya untuk meningkatkan keterampilan membangun 
LEGO.dengan selisih yang cukup besar. 


Dalam keadaan normal, bahkan penggemar Lego yang sangat 
antusias tidak akan menghabiskan lebih dari satu tahun untuk 
merakit LEGO siang dan malam.Meskipun Zhang Heng memiliki 
waktu ekstra, itu tidak berarti bahwa dia akan menghabiskan 
seluruh 483 hari menyusun batu bata, belum lagi dia sudah tinggal 
di kota yang seluruhnya dibangun oleh LEGO.Namun, item game 
Grade-B sepadan dengan masalahnya, dan Zhang Heng yakin dia 
bisa mengatasi semua kesulitan itu.Bagaimanapun, dia telah 
bertahan 520 hari sendirian di pulau terpencil. 


Zhang Heng menggunakan sisa waktu untuk membaca tentang 
LEGO di internet, mencari video sebanyak yang dia bisa.Itu 
memberinya pemahaman yang lebih baik tentang level pemain top 
di dunia LEGO. 


Kemudian pada pukul 11.58, Mei Nan mengirim email ke Zhang 
Heng.Menutup halaman web lain, dia mengklik link di email. 


Ketika dia membuka matanya lagi, dia telah kembali ke Stasiun 
Selatan.Itu masih atap Lego yang sama, toko roti yang sama, dan 
kartu elektronik.Satu-satunya perbedaan adalah Mei Nan sekarang 
mengenakan apa yang biasanya dia kenakan, celana jins, kemeja 
olahraga, dan topi Dodgers. 


Karena dia tidak perlu pulang lagi, dia tidak perlu berpakaian 
seperti gadis SMA. 


“Bagaimana tutorial LEGO Anda?” 


“Itu tidak buruk.Saya mengetahui bahwa mereka baru saja 
meluncurkan seri “Overwatch”.” 


“ ..Jupakan.Biarkan saya membawa Anda untuk memeriksa 
kesulitan ruang bawah tanah ini.Mei Nan mendesah, “Ikutlah 
denganku, Saya akan membawa Anda untuk menyelesaikan 
pencarian sisi pertama.” 


“Bukankah kita perlu pergi ke Starbucks untuk bertemu pria botak 
itu?” 


“Jangan khawatir tentang dia, orang itu tetap bertahan seperti 
permen karet.Bahkan jika Anda tidak ingin melihatnya, dia akan 
keluar saat waktunya tiba.Sebenarnya, dia seharusnya sudah 
melihat kami saat kami muncul di stasiun kereta.Bagaimanapun, 
dia akan meluangkan waktu untuk memastikan bahwa kita adalah 
yang terpilih sebelum dia datang untuk berbicara dengan kita.” 


Mei Nan berjalan menuju pintu masuk kereta bawah tanah saat dia 
berbicara. “Ayo pergi.Lebih cepat naik kereta bawah tanah untuk 
mencapai tujuan kita.” 


Setelah setengah jam, keduanya datang ke sebuah bar bernama 
Metal Rose.Ini bukan malam dan sepertinya tidak ada orang di bar. 


Ketika mereka sampai di depan pintu kaca, Mei Nan berinisiatif 
untuk mengetuk.Setelah beberapa saat, seseorang berjalan dan 
berbicara dari belakangnya. 


“Maaf kami hanya buka jam 6.” 


“Tidak masalah, kami tidak makan di sini, "kata Mei Nan.“Kami di 
sini untuk menemukan Demon Butcher.” 


“Akankah seseorang menyebut dirinya sesuatu yang sangat 
memalukan?” Zhang Heng bertanya. 


Pelayan di pintu juga menggelengkan kepalanya dan berkata, 
“Kedengarannya seperti nama yang payah bagiku.Anda harus pergi 
ke kota anime di sebelah jika Anda mencari tipe-tipe itu.” 


“Tidak, saya cukup yakin dia ada di sini,” Mei Nan 
bersikeras. “Katakan padanya bahwa yang terpilih telah muncul.” 


Wajah pelayan berubah saat dia mendengar kata-kata itu. 


“Tunggu sebentar.” 


Kurang dari dua menit kemudian, dia kembali lagi.Kali ini, nadanya 
menjadi lebih hormat, “The Devil Butcher meminta Anda terlebih 
dahulu untuk membuktikan bahwa Anda yang terpilih.” 


“Saya terjebak dalam pencarian sampingan ini ketika saya pertama 
kali datang ke sini,” kata Mei Nan kepada Zhang 
Heng.Bagaimanapun, dengan pengalaman sebelumnya, dia menjadi 
akrab dengan pencarian, dengan cepat membongkar parter dan 
sepeda di pinggir jalan dan memasang sepeda motor. 


Selama periode ini, pelayan melihat pengatur waktu di 
tangannya.Ketika Mei Nan menyelesaikan pekerjaannya, dia 
menghentikannya. 


“3 menit dan 24 detik, lumayan.“Lalu dia mengalihkan 
perhatiannya ke Zhang Heng,” Bagaimana denganmu? “ 


“Saya juga?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Menurut aturan, itu cukup bagi satu orang untuk membuktikan 
diri pada Demon Butcher.Namun, Demon Butcher ingin melihat 
masing-masing potensi Anda, ”lanjut pelayan itu. 


“Baik.” 


Zhang Heng mengamati sekeliling dan mencari bagian yang bisa dia 
gunakan.Segera, dia berjongkok dan mulai membuat sesuatu.Dia 
menyelesaikannya dalam waktu yang lebih singkat dari Mei Nan, 
hanya membutuhkan waktu kurang dari dua menit untuk 
menyelesaikan tugasnya.Pelayan di balik pintu kaca terkejut, tidak 
bisa berkata-kata, ketika dia melihat kreasi Zhang Heng. 


«..Apa-apaan ini? Sepotong roti Prancis dengan buntut ikan? Apa 
pekerjaan Anda sebelumnya? Seorang seniman abstrak atau 
koordinator pertunjukan? ” 


“Sebenarnya, ini pedang, dan ekor ikan adalah pegangannya.Zhang 
Heng berkata. 


“Uh... apa karena imajinasiku kurang bagus? Tapi tidak masalah... 
yang terpilih ada di sini.Anggap saja ini beli satu, gratis satu 
kesepakatan.” 


Pelayan akhirnya membuka pintu.“Anda mencari master builder, 
Demon Butcher? Selamat, Anda menemukannya.Akulah yang kamu 
cari.” 


Pelayan berdiri tegak ketika dia berbicara, tetapi sayangnya, dia 


tidak berhasil mengejutkan mereka. 


“Setelah menonton film thriller yang sama beberapa kali, sulit 
untuk dikejutkan oleh apapun,” kata Mei Nan. 


“Apakah semua ahli bangunan di dunia ini sombong?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Tentu saja tidak,” jawab seseorang dengan suara serius.“Saya 
bukan orang seperti itu.” 


Pria botak itu muncul dari belakang Zhang Heng dan Mei Nan, 
memandang mereka seperti hantu.Dengan mata tajam, dia berkata, 
“Aku akhirnya menemukanmu, yang terpilih.Kelangsungan hidup 
dunia ini ada di pundak Anda.” 


“Mobile Arsenal?” pelayan itu mengerutkan kening.“Saya pikir 
Anda meninggal tiga tahun lalu.Saya tidak berharap Anda masih 
hidup.” 


“Tidak mudah bagi seorang Ahli Bangunan untuk mati.Tentu saja, 
kecuali mereka yang benar-benar meninggal.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.348 


Bab 348: 348 
Bab 348 Blok Bangunan Tak Terbatas 
Bab 94 


“Singkatnya... hanya yang terpilih yang bisa menghentikan 
Ilmuwan Jahat. ” 


Mereka berempat memasuki bar. Pelayan menuangkan segelas air 
untuk Zhang Heng dan Mei Nan, dan pria botak itu mengulangi apa 
yang dia katakan sebelumnya. Tampaknya misi utama pada 
dasarnya tetap tidak berubah. 


Setelah terdiam beberapa saat, Demon Butcher akhirnya angkat 
bicara. “Saya tidak pernah berpikir bahwa Ilmuwan Jahat akan 
memilih jalan ini. Untuk fantasi yang tidak realistis, dia bersedia 
mempertaruhkan nyawa seluruh kota. ” 


“Bahkan jika hanya ada sepuluh ribu kesempatan bahwa istri dan 
putrinya dapat dibangkitkan, dia masih akan berjalan di jalan yang 
tidak bisa kembali ini tanpa ragu-ragu. Ekspresi pria botak itu tetap 
serius. “Ini mungkin obsesi suami dan ayah. ” 


Berhenti sejenak, dia melanjutkan, “Tapi kita semua tahu 
konsekuensi dari melakukan ini. Begitu portal ruang-waktu dibuka, 
monster akan tertarik padanya dan memasuki dunia kita. Dalam 
tragedi tiga tahun lalu, semua ahli bangunan harus bekerja sama 
untuk menyelamatkan kota. Kami kehilangan lebih dari setengah 
rekan kami dalam pertempuran itu. ” 


Pelayan itu juga sepertinya mengingat pertempuran tragis itu, dan 
sedikit ketakutan bertahan di matanya. “Setelah perang, Ilmuwan 
Jahat sangat marah sehingga dia mulai memburu ahli bangunan 
yang tersisa. Selama waktu itu, saya mendengar dia membunuh 
banyak kenalan lama saya. Rumor mengatakan bahwa begitu 
Ilmuwan Jahat menangkap Anda, dia akan memotong-motong Anda 
menjadi beberapa bagian! Dia akhirnya akan menggantung 
pantatmu di papan iklan Wanda Studios. Itu berfungsi sebagai 
peringatan berdarah dan kejam bagi para ahli bangunan yang 
tersisa. ” 


“Uh... itu sebenarnya pantat Ninjago. Hanya dua hari yang lalu, 
Ninjago, pacarnya dan saya menonton “Tiny Times” bersama. 
Setelah kami keluar dari bioskop, mereka putus. Saya masih ingat 
kata-kata terakhir Ninjago... film sampah, makan (BEEP| saya! 
Saya tidak menyangka keinginannya akan terwujud sedemikian 
rupa. ”Mata pria botak itu penuh dengan kesedihan. 


“Ya, keledai yang menjuntai itu membuat takut banyak orang. Jadi 
yang lainnya memilih untuk tetap anonim, sama seperti saya. 
Ngomong-ngomong, sekarang saya membantu bos menjual 
minuman keras kepada wanita kaya, dan saya sebenarnya 
berpenghasilan lebih dari sebelumnya. Tapi tidak masalah... 
lupakan apa yang saya katakan. ” 


“Dalam beberapa tahun terakhir, kekuatan kita telah melemah, 
tetapi pada saat yang sama, Ilmuwan Jahat semakin kuat dari hari 
ke hari. Teknologi kloning manusia bioniknya juga membuat 
terobosan besar baru-baru ini. Sekarang, dia memiliki pasukan. 
Tapi kita tidak bisa menyerah begitu saja. Apalagi kali ini semua 
berbeda, "ucap pria botak itu sembari menghilangkan kesedihan di 
matanya. Tatapannya beralih ke Zhang Heng, dan Mei Nan, yang 
ada di sampingnya. “Kami memiliki yang terpilih bersama kami. ” 


“Kamu benar . Pelayan yang tertekan pada awalnya mendengar 
kata-kata itu dan menjadi bersemangat kembali. “Dengan 
kepemimpinan yang terpilih, kami akan selamat dari krisis ini. ” 


“Tunggu, kita telah membicarakan masalah ini untuk waktu yang 
lama, tapi kalian belum menyebutkan siapa Ilmuwan Jahat itu,” 
cemberut Zhang Heng. 


Pelayan dan pria botak itu berhenti berbicara dan memandang 
Zhang Heng dengan kepala dimiringkan. 


“Baiklah, saya mengerti sekarang. Saya kira seperti Demon Butcher 
dan Mobile Arsenal, Ilmuwan Jahat hanyalah sebuah nama 
panggilan. ” 


Pria botak itu mengangguk, “Setiap orang yang menjadi ahli 
bangunan akan memiliki nama yang baru dan keren. Jangan 
meremehkannya, itu adalah representasi terbaik dari karakteristik 
pembuat ahli. ” 


“Ya, karakteristik itu sangat penting. Setiap ahli bangunan, dengan 
hak mereka sendiri, adalah seniman yang luar biasa. Kita bisa 
membangun banyak hal, tapi kita semua punya kekhasan dan 
kekurangan masing-masing, "tambah pelayan itu. “Misalnya, nama 
saya adalah Penjagal Iblis karena kreasi terbaik saya adalah “sang 
penjagal. Ini adalah makhluk neraka yang diciptakan dari mayat 
iblis, dilengkapi dengan kekuatan serangan dan kekebalan yang 
luar biasa, dan sebuah tekel yang kuat. ” 


“Saya disebut Mobile Arsenal karena saya yang terbaik dalam 
membuat amunisi. Pria botak itu meraih asbak di atas meja. Dia 
kemudian mengambil kotak tusuk gigi dan garpu. Tangannya mulai 
berputar hingga menjadi kabur, dan dalam sekejap mata, sebuah 
mini-misil muncul di atas meja. 


“Adapun Ilmuwan Jahat...” lelaki botak itu mendesah, “Dia 
awalnya adalah pemimpin kita, dan dia juga orang yang terkuat, 
paling kreatif, dan paling karismatik di antara kita. Saat itu, ia 
dikenal sebagai ilmuwan. Keahliannya adalah menciptakan semua 
jenis gadget berteknologi tinggi. Mangkuk toilet pintar di rumah 
saya adalah hadiah darinya. Ya ampun, hal itu sungguh berkah. 
Setiap kali saya selesai menggunakan toilet, detektor kecil akan 
menonjol. Ketika air menyentuh pantat saya, saya bisa merasakan 
jiwa saya dibersihkan! Tahukah Anda bahwa itu bahkan dapat 
memanaskan titik di mana ia menyentuh kulit Anda? Saya pernah 
berpikir itu adalah penemuan terbesar umat manusia ... “ 


“Ahem, tetap di topik yang benar, Mobile Arsenal,” pelayan itu 
terbatuk dua kali dan mengingatkannya. 


“Oh, maaf, aku baru teringat saat-saat indah saat kita bekerja 
bersama. Anda tahu, saya berasal dari satu keluarga. Meskipun 
perbedaan usia kami tidak terlalu besar, dia seperti ayahku, dan dia 
sangat berarti bagiku. Tentu saja, itu hanya metafora, ”pria botak 
itu mendesah. “Tapi kemudian, kematian istri dan putrinya yang 
tidak disengaja mengubahnya secara drastis, mengubahnya menjadi 
Ilmuwan Jahat. Setelah dia membunuh begitu banyak ahli 
bangunan... Saya rasa saya tidak bisa memaafkannya lagi. Jadi saat 
aku melihatnya lagi kali ini, aku akan mengembalikan mangkuk 
toilet pintar yang dia berikan padaku. Sejak saat itu, saya ingin 
tidak ada hubungannya dengan dia. ” 


Pelayan itu menepuk bahu pria botak itu, menghiburnya. 


“Jadi apa yang harus kita lakukan adalah mencegahnya membuka 
portal luar angkasa?” Zhang Heng bertanya. 


“Tidak, kita harus menutup portal luar angkasa setelah dia 
membukanya dan sebelum monster dipanggil. Pengaturan waktu 
sangat penting, ”lanjut pria botak itu, mendapatkan kembali 
energinya sedikit setelah dihibur. “Saya mungkin belum 
menjelaskannya sebelumnya, tetapi untuk mengaktifkan portal luar 


angkasa, dibutuhkan dua hal: penumbuk kuantum dan Blok 
Bangunan Tak Terbatas. Berdasarkan pemahaman saya tentang 
ilmuwan jahat, dia seharusnya memasang penumbuk kuantum di 
Menara Canto. Itu gedung tertinggi di kota. ” 


“Mengapa? Apakah ada persyaratan ketinggian untuk membuka 
portal luar angkasa? ” “Sejauh yang saya tahu, tidak ada... tapi 
lebih menarik untuk meletakkannya di tempat tertinggi. Ilmuwan 
Jahat selalu menjadi pria dengan rasa ritual dalam hidupnya. 
Faktanya, dia masih sedikit percaya takhayul. Kami memainkan 
permainan gacha bersama sebelumnya, dan saat kami menarik 
kartu, dia bersikeras untuk mandi sebelum melakukannya. Ini 
adalah operasi yang sangat penting baginya, dan dia akan berusaha 
sebaik mungkin untuk meningkatkan kemungkinan 
keberhasilannya. Sayangnya, kami tidak bisa menyelinap ke Menara 
Canto dan menghancurkan guantum collider sekarang. Saya tahu 
bahwa dia pasti telah menyiapkan cadangan kuantum collider jika 
sesuatu tidak berjalan sesuai keinginannya. Dan kami juga tidak 
tahu di mana itu. Faktanya, yang lebih penting disini adalah Infinite 
Building Block. Tanpa itu, penumbuk kuantum hanyalah tumpukan 
potongan. Hanya ada satu Blok Bangunan Tak Terbatas di seluruh 
dunia! ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 348: 348 


Bab 348 Blok Bangunan Tak Terbatas 


Bab 94 


“Singkatnya... hanya yang terpilih yang bisa menghentikan 
Ilmuwan Jahat.” 


Mereka berempat memasuki bar.Pelayan menuangkan segelas air 
untuk Zhang Heng dan Mei Nan, dan pria botak itu mengulangi apa 
yang dia katakan sebelumnya.Tampaknya misi utama pada 
dasarnya tetap tidak berubah. 


Setelah terdiam beberapa saat, Demon Butcher akhirnya angkat 
bicara.“Saya tidak pernah berpikir bahwa Ilmuwan Jahat akan 
memilih jalan ini.Untuk fantasi yang tidak realistis, dia bersedia 
mempertaruhkan nyawa seluruh kota.” 


“Bahkan jika hanya ada sepuluh ribu kesempatan bahwa istri dan 
putrinya dapat dibangkitkan, dia masih akan berjalan di jalan yang 
tidak bisa kembali ini tanpa ragu-ragu.Ekspresi pria botak itu tetap 
serius.“Ini mungkin obsesi suami dan ayah.” 


Berhenti sejenak, dia melanjutkan, “Tapi kita semua tahu 
konsekuensi dari melakukan ini.Begitu portal ruang-waktu dibuka, 
monster akan tertarik padanya dan memasuki dunia kita.Dalam 
tragedi tiga tahun lalu, semua ahli bangunan harus bekerja sama 
untuk menyelamatkan kota.Kami kehilangan lebih dari setengah 
rekan kami dalam pertempuran itu.” 


Pelayan itu juga sepertinya mengingat pertempuran tragis itu, dan 
sedikit ketakutan bertahan di matanya. “Setelah perang, Ilmuwan 
Jahat sangat marah sehingga dia mulai memburu ahli bangunan 
yang tersisa.Selama waktu itu, saya mendengar dia membunuh 
banyak kenalan lama saya.Rumor mengatakan bahwa begitu 
Ilmuwan Jahat menangkap Anda, dia akan memotong-motong Anda 
menjadi beberapa bagian! Dia akhirnya akan menggantung 
pantatmu di papan iklan Wanda Studios.Itu berfungsi sebagai 
peringatan berdarah dan kejam bagi para ahli bangunan yang 
tersisa.” 


“Uh... itu sebenarnya pantat Ninjago.Hanya dua hari yang lalu, 
Ninjago, pacarnya dan saya menonton “Tiny Times” 
bersama.Setelah kami keluar dari bioskop, mereka putus.Saya 
masih ingat kata-kata terakhir Ninjago... “film sampah, makan 
(BEEP) saya! Saya tidak menyangka keinginannya akan terwujud 
sedemikian rupa.”Mata pria botak itu penuh dengan kesedihan. 


“Ya, keledai yang menjuntai itu membuat takut banyak orang.Jadi 
yang lainnya memilih untuk tetap anonim, sama seperti 
saya.Ngomong-ngomong, sekarang saya membantu bos menjual 
minuman keras kepada wanita kaya, dan saya sebenarnya 
berpenghasilan lebih dari sebelumnya.Tapi tidak masalah... 
lupakan apa yang saya katakan.” 


“Dalam beberapa tahun terakhir, kekuatan kita telah melemah, 
tetapi pada saat yang sama, Ilmuwan Jahat semakin kuat dari hari 
ke hari.Teknologi kloning manusia bioniknya juga membuat 
terobosan besar baru-baru ini.Sekarang, dia memiliki pasukan.Tapi 
kita tidak bisa menyerah begitu saja.Apalagi kali ini semua berbeda, 
”ucap pria botak itu sembari menghilangkan kesedihan di 
matanya.Tatapannya beralih ke Zhang Heng, dan Mei Nan, yang 
ada di sampingnya. “Kami memiliki yang terpilih bersama kami.” 


“Kamu benar.Pelayan yang tertekan pada awalnya mendengar kata- 
kata itu dan menjadi bersemangat kembali. “Dengan kepemimpinan 
yang terpilih, kami akan selamat dari krisis ini.” 


“Tunggu, kita telah membicarakan masalah ini untuk waktu yang 
lama, tapi kalian belum menyebutkan siapa Ilmuwan Jahat itu,” 
cemberut Zhang Heng. 


Pelayan dan pria botak itu berhenti berbicara dan memandang 
Zhang Heng dengan kepala dimiringkan. 


“Baiklah, saya mengerti sekarang.Saya kira seperti Demon Butcher 
dan Mobile Arsenal, Ilmuwan Jahat hanyalah sebuah nama 
panggilan.” 


Pria botak itu mengangguk, “Setiap orang yang menjadi ahli 
bangunan akan memiliki nama yang baru dan keren.Jangan 
meremehkannya, itu adalah representasi terbaik dari karakteristik 
pembuat ahli.” 


“Ya, karakteristik itu sangat penting.Setiap ahli bangunan, dengan 
hak mereka sendiri, adalah seniman yang luar biasa.Kita bisa 
membangun banyak hal, tapi kita semua punya kekhasan dan 
kekurangan masing-masing, ”tambah pelayan itu. “Misalnya, nama 
saya adalah Penjagal Iblis karena kreasi terbaik saya adalah “sang 
penjagal. “Ini adalah makhluk neraka yang diciptakan dari mayat 
iblis, dilengkapi dengan kekuatan serangan dan kekebalan yang 
luar biasa, dan sebuah tekel yang kuat.” 


“Saya disebut Mobile Arsenal karena saya yang terbaik dalam 
membuat amunisi.Pria botak itu meraih asbak di atas meja.Dia 
kemudian mengambil kotak tusuk gigi dan garpu.Tangannya mulai 
berputar hingga menjadi kabur, dan dalam sekejap mata, sebuah 
mini-misil muncul di atas meja. 


“Adapun Ilmuwan Jahat...” lelaki botak itu mendesah, “Dia 
awalnya adalah pemimpin kita, dan dia juga orang yang terkuat, 
paling kreatif, dan paling karismatik di antara kita.Saat itu, ia 
dikenal sebagai ilmuwan.Keahliannya adalah menciptakan semua 
jenis gadget berteknologi tinggi.Mangkuk toilet pintar di rumah 
saya adalah hadiah darinya.Ya ampun, hal itu sungguh 
berkah.Setiap kali saya selesai menggunakan toilet, detektor kecil 
akan menonjol.Ketika air menyentuh pantat saya, saya bisa 
merasakan jiwa saya dibersihkan! Tahukah Anda bahwa itu bahkan 
dapat memanaskan titik di mana ia menyentuh kulit Anda? Saya 
pernah berpikir itu adalah penemuan terbesar umat manusia.“ 


“Ahem, tetap di topik yang benar, Mobile Arsenal,” pelayan itu 


terbatuk dua kali dan mengingatkannya. 


“Oh, maaf, aku baru teringat saat-saat indah saat kita bekerja 
bersama.Anda tahu, saya berasal dari satu keluarga.Meskipun 
perbedaan usia kami tidak terlalu besar, dia seperti ayahku, dan dia 
sangat berarti bagiku.Tentu saja, itu hanya metafora, ”pria botak itu 
mendesah. “Tapi kemudian, kematian istri dan putrinya yang tidak 
disengaja mengubahnya secara drastis, mengubahnya menjadi 
Ilmuwan Jahat.Setelah dia membunuh begitu banyak ahli 
bangunan... Saya rasa saya tidak bisa memaafkannya lagi.Jadi saat 
aku melihatnya lagi kali ini, aku akan mengembalikan mangkuk 
toilet pintar yang dia berikan padaku.Sejak saat itu, saya ingin tidak 
ada hubungannya dengan dia.” 


Pelayan itu menepuk bahu pria botak itu, menghiburnya. 


“Jadi apa yang harus kita lakukan adalah mencegahnya membuka 
portal luar angkasa?” Zhang Heng bertanya. 


“Tidak, kita harus menutup portal luar angkasa setelah dia 
membukanya dan sebelum monster dipanggil.Pengaturan waktu 
sangat penting, ”lanjut pria botak itu, mendapatkan kembali 
energinya sedikit setelah dihibur.“Saya mungkin belum 
menjelaskannya sebelumnya, tetapi untuk mengaktifkan portal luar 
angkasa, dibutuhkan dua hal: penumbuk kuantum dan Blok 
Bangunan Tak Terbatas.Berdasarkan pemahaman saya tentang 
ilmuwan jahat, dia seharusnya memasang penumbuk kuantum di 
Menara Canto.Itu gedung tertinggi di kota.” 


“Mengapa? Apakah ada persyaratan ketinggian untuk membuka 
portal luar angkasa? ” “Sejauh yang saya tahu, tidak ada... tapi 
lebih menarik untuk meletakkannya di tempat tertinggi.Ilmuwan 
Jahat selalu menjadi pria dengan rasa ritual dalam 
hidupnya.Faktanya, dia masih sedikit percaya takhayul.Kami 
memainkan permainan gacha bersama sebelumnya, dan saat kami 
menarik kartu, dia bersikeras untuk mandi sebelum 
melakukannya.Ini adalah operasi yang sangat penting baginya, dan 


dia akan berusaha sebaik mungkin untuk meningkatkan 
kemungkinan keberhasilannya.Sayangnya, kami tidak bisa 
menyelinap ke Menara Canto dan menghancurkan guantum collider 
sekarang.Saya tahu bahwa dia pasti telah menyiapkan cadangan 
kuantum collider jika sesuatu tidak berjalan sesuai 
keinginannya.Dan kami juga tidak tahu di mana itu.Faktanya, yang 
lebih penting disini adalah Infinite Building Block.Tanpa itu, 
penumbuk kuantum hanyalah tumpukan potongan.Hanya ada satu 
Blok Bangunan Tak Terbatas di seluruh dunia! ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 349 Membangun Sesuatu 


“Ilmuwan Jahat selalu membawa Blok Bangunan Tak Terbatas 
bersamanya, membuatnya menjadi semakin kuat. Sekarang, dia tak 
terhentikan. Secara teknis, kita juga akan mendapat kesempatan 
untuk menyerang ketika dia membuka portal ruang angkasa kali ini 
karena dia akan menempatkan Blok Bangunan Tak Terbatas ke 
dalam penumbuk kuantum. Saat guantum collider mulai bekerja, 
mustahil baginya untuk mengeluarkan Infinite Building Block. 
Tidak akan ada masalah seperti itu bagi kami. Mengekstrak Blok 
Bangunan Tak Terbatas juga akan menghentikan penumbuk 
kuantum dan menyelamatkan seluruh kota. ” 


“Biar saya mulai dari awal. Untuk membuka portal luar angkasa, 
kita membutuhkan guantum collider dan Infinite Building Block. 
Sekarang, ada dua penumbuk kuantum. Satu dipasang di Menara 
Canto, dan yang lainnya, kami tidak tahu di mana tempatnya. Jadi 
cara terbaik untuk mengatasinya adalah menunggu Evil Scientist 
mengaktifkan guantum collider di Menara Canto. Kekuatannya 
akan berada pada titik terlemahnya saat itu. Lalu, kita kalahkan 
dia, ekstrak Infinite Building Block dari guantum collider, tutup 
portal luar angkasa, dan terakhir selamatkan kota? ” 


“Jangan lupa bahwa saya harus mengembalikan mangkuk toilet 
pintar yang dia berikan kepada saya secara pribadi. Dan ya, pada 
dasarnya itulah yang perlu kami lakukan, ”pria botak itu 
mengangguk. 


“Ilmuwan Jahat itu perkasa, dan sekelompok bionik juga bertarung 
bersamanya. Sedikit dari kita di sini tidak cukup kuat untuk 


mengalahkan Ilmuwan Jahat. Kita bahkan tidak bisa menyelinap ke 
Menara Canto, "jawab pelayan dengan nada khawatir. 


“Kamu benar . Tidaklah cukup hanya dengan orang-orang terpilih 
yang membantu kita. Kita masih perlu mencari lebih banyak 
sekutu, "kata pria botak itu sambil memandangi pelayan. 
“Sebenarnya, setelah menemukan yang terpilih, aku berencana 
mengajak mereka untuk bertemu denganmu dulu. ” 


Anda ingin mengumpulkan semua ahli bangunan yang masih hidup 
untuk melawan Ilmuwan Jahat bersama-sama? Pelayan itu terkejut. 
Dia mengerutkan kening, melanjutkan, “Itu ide yang bagus, tidak 
diragukan lagi, tapi bagaimana kita bisa mencapai itu? Untuk 
menghindari Ilmuwan Jahat, semua orang telah memilih untuk 
tetap bersembunyi dalam beberapa tahun terakhir. Saya punya 
beberapa kontak mereka. Apakah Anda ingin saya membantu Anda 
menemukan Messenger? ” 


Pria botak itu mengangguk, “Hewan pembawa pesan yang dibuat 
oleh Utusan Dewa dapat membantu kami menghubungi semua 
orang dalam waktu sesingkat mungkin. Namun, dia jarang 
berinteraksi dengan ahli bangunan lainnya. Anda telah 
berhubungan baik dengannya sejak awal. Kami harus mengakui 
bahwa banyak dari kami yang menebak-nebak sifat hubungan 
Anda. ” 


“Yah, aku tahu di mana dia tinggal,” pelayan itu menggaruk 
kepalanya. 


“Luar biasa, seharusnya tidak terlambat untuk pergi dan 
mencarinya sekarang,” seringai lelaki botak itu sambil dengan 
mulus mengambil piring dari meja di sebelahnya. 


“Tes kedua akan datang. Mei Nan berkata kepada Zhang Heng, 
“Ketika kita sampai di rumah Messenger, kita akan bertemu dengan 
bionik yang akan mencoba menangkapnya. Akan ada pertempuran. 


“Pertarungan?” Zhang Heng mengangkat alisnya. “Tapi kami 
sekarang memiliki dua ahli bangunan. Mereka seharusnya lebih 
kuat dariku, kan? ” dia berkata . 


Mei Nan mengangguk, “Ya, meskipun saya tidak berkomitmen 
untuk membangun LEGO, setidaknya saya telah melakukannya 
selama sebulan. Namun, skill LEGO saya saat ini masih di Level 0. 
Kedua orang ini mungkin terlihat lemah, tapi jangan tertipu. 
Keterampilan membangun LEGO mereka sekarang setidaknya di 
LV2 sejak mereka memperoleh gelar pembangun utama. Dengan 
kata lain, mereka setara dengan pemain LEGO penuh waktu di 
dunia nyata. Mereka dapat merakit model LEGO apa pun sendiri, 
merekam video pendek, mengunggahnya ke Internet, menarik 
banyak penggemar, dan menjadi selebriti Internet. Mereka lebih 
kuat dari kita, tapi... ” 


“Tapi? ” 


“Kamu akan tahu nanti,” Mei Nan mendesah. 


Keempat orang itu segera sampai di daerah pemukiman yang 
tampaknya sudah cukup tua, penduduknya kebanyakan orang tua. 
Setiap rumah memiliki bunga dan tanaman pot di balkon. Pelayan 
kemudian menunjuk ke lantai atas sebuah apartemen tua dengan 
loteng merpati. 


“Utusan Dewa tinggal di sana, dan merpati di loteng semuanya 
diciptakan olehnya. ” 


“Uhh... apakah Anda memberi tahu Utusan Dewa sebelumnya 
bahwa kami akan datang berkunjung? Apakah dia berencana 
membunuh beberapa merpati untuk melayani kita? ” Pria botak itu 
menyipit. Dia sangat jeli. Burung merpati di loteng semuanya 


tersandung dan ada juga darah berceceran di kandang. 


“Tidak baik .” 


Ekspresi pelayan berubah. Segera setelah pria botak itu selesai 
berbicara, dia melihat seseorang bertudung melompat keluar 
jendela. Orang itu menginjak tepi ambang jendela yang terangkat 
dan berusaha memanjat ke balkon sebelah. Seorang pria berbaju 
hitam mengikutinya dari belakang. 


Ekspresi pria botak itu berubah. “Itu adalah bionik yang melayani 
Ilmuwan Jahat. Tampaknya mereka selangkah lebih maju dari kita, 
mereka menemukan Messenger terlebih dahulu. Ilmuwan Jahat 
pasti khawatir bahwa dia mungkin menghubungi ahli bangunan 
lain di kota ini untuk menghentikannya. ” 


Saat dia berbicara, pelayan sudah bergegas mendekatinya. Dia 
membongkar tanaman, ubin dinding, dan peralatan kebugaran di 
sepanjang jalan saat dia berlari, dan ketika dia di bawah, dia sudah 
membawa bantal tiup dengan gambar Hello Kitty bersamanya. 


Pada saat ini, orang berkerudung itu berada dalam kesulitan besar. 
Dia mencoba yang terbaik untuk menempelkan tubuhnya ke 
dinding dan bergerak selangkah demi selangkah ke balkon 
seberang. Namun, pria berbaju hitam itu menjulurkan tubuhnya 
keluar jendela dan berusaha meraihnya. 


Pelayan berteriak sekuat tenaga, “Lompat, Messenger, lompat !!!” 


Utusan itu menunduk dan ragu-ragu. Bagaimanapun, dia tinggal di 
lantai tujuh. Pria berbaju hitam mengambil kesempatan itu, 
berhasil meraih bahunya. Seringai pecah di wajahnya saat dia 
menangkapnya, tetapi saat berikutnya, dia hanya menemukan jaket 
berkerudung di tangannya. 


Utusan itu mengertakkan gigi, memejamkan mata, dan melompat 
dari tangga, mendarat di bantal tiup yang baru dibuat. Sebelum 
semua orang bisa menarik napas, lebih banyak orang berbaju hitam 
bergegas keluar dari koridor menuju pelayan dan Utusan. 


Beberapa detik kemudian, terdengar suara tembakan senapan mesin 
yang keras. Pria botak itu memanfaatkan waktu untuk membuat 
senjata Gatling dan menembaki musuh. Peluru LEGO lebih besar 
dari biasanya, sebesar kepalan tangan. Namun, perjalanan mereka 
lebih lambat dan dapat dilihat dengan mata telanjang. Konon, 
mereka sama mematikannya dengan peluru sungguhan. 


Begitu pria botak itu bergabung dalam pertarungan, dia segera 
menekan pria berbaju hitam yang mengejar mereka. Tetapi ketika 
serangan pertama mereda, orang-orang bionik berpakaian hitam 
yang masih hidup mulai mencari tempat berlindung dan menarik 
senjata mereka untuk melawan. Kini, giliran pria botak yang 
merasakan tekanan tersebut. Dia berkata kepada pelayan, “Biarkan 
tukang daging itu keluar. Mereka terlalu banyak! “ 


Namun, pelayan itu menggelengkan kepalanya saat mendengar 
saran itu. “Tidak, kekuatan tempur tukang daging itu terlalu hebat, 
dan aku tidak akan bisa mengendalikannya begitu aku 
memanggilnya. Selain itu, terlalu banyak warga sipil di tempat ini. 


” 


Nyatanya, tak jauh dari pertarungan mereka, ada seorang lelaki tua 
yang sedang berjemur. Di awal pertempuran, dia berusaha 
melarikan diri dengan ekspresi ngeri di wajahnya. Sayangnya, 
kakinya sepertinya telah kehilangan potensinya, hanya bisa 
bergerak 50 sentimeter setelah sekian lama. 


Mereka berdua sepertinya telah membahas rencana pertempuran 
sebelumnya. Mereka berbalik untuk melihat Zhang Heng dan Mei 
Nan. “Cepat, buat sesuatu. Apapun yang bisa membantu 
menghentikan musuh! ” mereka berteriak. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 349 Membangun Sesuatu 


“Ilmuwan Jahat selalu membawa Blok Bangunan Tak Terbatas 
bersamanya, membuatnya menjadi semakin kuat.Sekarang, dia tak 
terhentikan.Secara teknis, kita juga akan mendapat kesempatan 
untuk menyerang ketika dia membuka portal ruang angkasa kali ini 
karena dia akan menempatkan Blok Bangunan Tak Terbatas ke 
dalam penumbuk kuantum.Saat guantum collider mulai bekerja, 
mustahil baginya untuk mengeluarkan Infinite Building Block.Tidak 
akan ada masalah seperti itu bagi kami.Mengekstrak Blok Bangunan 
Tak Terbatas juga akan menghentikan penumbuk kuantum dan 
menyelamatkan seluruh kota.” 


“Biar saya mulai dari awal.Untuk membuka portal luar angkasa, 
kita membutuhkan guantum collider dan Infinite Building 
Block.Sekarang, ada dua penumbuk kuantum.Satu dipasang di 
Menara Canto, dan yang lainnya, kami tidak tahu di mana 
tempatnya.Jadi cara terbaik untuk mengatasinya adalah menunggu 
Evil Scientist mengaktifkan guantum collider di Menara 
Canto.Kekuatannya akan berada pada titik terlemahnya saat 
itu.Lalu, kita kalahkan dia, ekstrak Infinite Building Block dari 
guantum collider, tutup portal luar angkasa, dan terakhir 
selamatkan kota? ” 


“Jangan lupa bahwa saya harus mengembalikan mangkuk toilet 
pintar yang dia berikan kepada saya secara pribadi.Dan ya, pada 
dasarnya itulah yang perlu kami lakukan, ”pria botak itu 


mengangguk. 


“Ilmuwan Jahat itu perkasa, dan sekelompok bionik juga bertarung 
bersamanya.Sedikit dari kita di sini tidak cukup kuat untuk 
mengalahkan Ilmuwan Jahat.Kita bahkan tidak bisa menyelinap ke 
Menara Canto, "jawab pelayan dengan nada khawatir. 


“Kamu benar.Tidaklah cukup hanya dengan orang-orang terpilih 
yang membantu kita.Kita masih perlu mencari lebih banyak sekutu, 
”kata pria botak itu sambil memandangi pelayan.“Sebenarnya, 
setelah menemukan yang terpilih, aku berencana mengajak mereka 
untuk bertemu denganmu dulu.” 


Anda ingin mengumpulkan semua ahli bangunan yang masih hidup 
untuk melawan Ilmuwan Jahat bersama-sama? Pelayan itu 
terkejut.Dia mengerutkan kening, melanjutkan, “Itu ide yang bagus, 
tidak diragukan lagi, tapi bagaimana kita bisa mencapai itu? Untuk 
menghindari Ilmuwan Jahat, semua orang telah memilih untuk 
tetap bersembunyi dalam beberapa tahun terakhir.Saya punya 
beberapa kontak mereka.Apakah Anda ingin saya membantu Anda 
menemukan Messenger? ” 


Pria botak itu mengangguk, “Hewan pembawa pesan yang dibuat 
oleh Utusan Dewa dapat membantu kami menghubungi semua 
orang dalam waktu sesingkat mungkin.Namun, dia jarang 
berinteraksi dengan ahli bangunan lainnya.Anda telah berhubungan 
baik dengannya sejak awal.Kami harus mengakui bahwa banyak 
dari kami yang menebak-nebak sifat hubungan Anda.” 


“Yah, aku tahu di mana dia tinggal,” pelayan itu menggaruk 
kepalanya. 


“Luar biasa, seharusnya tidak terlambat untuk pergi dan 
mencarinya sekarang,” seringai lelaki botak itu sambil dengan 
mulus mengambil piring dari meja di sebelahnya. 


“Tes kedua akan datang.Mei Nan berkata kepada Zhang Heng, 
“Ketika kita sampai di rumah Messenger, kita akan bertemu dengan 
bionik yang akan mencoba menangkapnya.Akan ada pertempuran.” 


“Pertarungan?” Zhang Heng mengangkat alisnya.“Tapi kami 
sekarang memiliki dua ahli bangunan.Mereka seharusnya lebih kuat 
dariku, kan? ” dia berkata. 


Mei Nan mengangguk, “Ya, meskipun saya tidak berkomitmen 
untuk membangun LEGO, setidaknya saya telah melakukannya 
selama sebulan.Namun, skill LEGO saya saat ini masih di Level 
O.Kedua orang ini mungkin terlihat lemah, tapi jangan 
tertipu.Keterampilan membangun LEGO mereka sekarang 
setidaknya di LV2 sejak mereka memperoleh gelar pembangun 
utama.Dengan kata lain, mereka setara dengan pemain LEGO penuh 
waktu di dunia nyata.Mereka dapat merakit model LEGO apa pun 
sendiri, merekam video pendek, mengunggahnya ke Internet, 
menarik banyak penggemar, dan menjadi selebriti Internet.Mereka 
lebih kuat dari kita, tapi... ” 


“Tapi? ” 


“Kamu akan tahu nanti,” Mei Nan mendesah. 


Keempat orang itu segera sampai di daerah pemukiman yang 
tampaknya sudah cukup tua, penduduknya kebanyakan orang 
tua.Setiap rumah memiliki bunga dan tanaman pot di 
balkon.Pelayan kemudian menunjuk ke lantai atas sebuah 
apartemen tua dengan loteng merpati. 


“Utusan Dewa tinggal di sana, dan merpati di loteng semuanya 
diciptakan olehnya.” 


“Uhh... apakah Anda memberi tahu Utusan Dewa sebelumnya 
bahwa kami akan datang berkunjung? Apakah dia berencana 


membunuh beberapa merpati untuk melayani kita? ” Pria botak itu 
menyipit.Dia sangat jeli.Burung merpati di loteng semuanya 
tersandung dan ada juga darah berceceran di kandang. 


“Tidak baik.” 


Ekspresi pelayan berubah.Segera setelah pria botak itu selesai 
berbicara, dia melihat seseorang bertudung melompat keluar 
jendela.Orang itu menginjak tepi ambang jendela yang terangkat 
dan berusaha memanjat ke balkon sebelah.Seorang pria berbaju 
hitam mengikutinya dari belakang. 


Ekspresi pria botak itu berubah.“Itu adalah bionik yang melayani 
Ilmuwan Jahat.Tampaknya mereka selangkah lebih maju dari kita, 
mereka menemukan Messenger terlebih dahulu.Ilmuwan Jahat pasti 
khawatir bahwa dia mungkin menghubungi ahli bangunan lain di 
kota ini untuk menghentikannya.” 


Saat dia berbicara, pelayan sudah bergegas mendekatinya.Dia 
membongkar tanaman, ubin dinding, dan peralatan kebugaran di 
sepanjang jalan saat dia berlari, dan ketika dia di bawah, dia sudah 
membawa bantal tiup dengan gambar Hello Kitty bersamanya. 


Pada saat ini, orang berkerudung itu berada dalam kesulitan 
besar.Dia mencoba yang terbaik untuk menempelkan tubuhnya ke 
dinding dan bergerak selangkah demi selangkah ke balkon 
seberang.Namun, pria berbaju hitam itu menjulurkan tubuhnya 
keluar jendela dan berusaha meraihnya. 


Pelayan berteriak sekuat tenaga, “Lompat, Messenger, lompat !” 


Utusan itu menunduk dan ragu-ragu.Bagaimanapun, dia tinggal di 
lantai tujuh.Pria berbaju hitam mengambil kesempatan itu, berhasil 
meraih bahunya.Seringai pecah di wajahnya saat dia 
menangkapnya, tetapi saat berikutnya, dia hanya menemukan jaket 


berkerudung di tangannya. 


Utusan itu mengertakkan gigi, memejamkan mata, dan melompat 
dari tangga, mendarat di bantal tiup yang baru dibuat.Sebelum 
semua orang bisa menarik napas, lebih banyak orang berbaju hitam 
bergegas keluar dari koridor menuju pelayan dan Utusan. 


Beberapa detik kemudian, terdengar suara tembakan senapan mesin 
yang keras.Pria botak itu memanfaatkan waktu untuk membuat 
senjata Gatling dan menembaki musuh.Peluru LEGO lebih besar 
dari biasanya, sebesar kepalan tangan.Namun, perjalanan mereka 
lebih lambat dan dapat dilihat dengan mata telanjang.Konon, 
mereka sama mematikannya dengan peluru sungguhan. 


Begitu pria botak itu bergabung dalam pertarungan, dia segera 
menekan pria berbaju hitam yang mengejar mereka.Tetapi ketika 
serangan pertama mereda, orang-orang bionik berpakaian hitam 
yang masih hidup mulai mencari tempat berlindung dan menarik 
senjata mereka untuk melawan.Kini, giliran pria botak yang 
merasakan tekanan tersebut.Dia berkata kepada pelayan, “Biarkan 
tukang daging itu keluar.Mereka terlalu banyak! “ 


Namun, pelayan itu menggelengkan kepalanya saat mendengar 
saran itu. “Tidak, kekuatan tempur tukang daging itu terlalu hebat, 
dan aku tidak akan bisa mengendalikannya begitu aku 
memanggilnya.Selain itu, terlalu banyak warga sipil di tempat ini.” 


Nyatanya, tak jauh dari pertarungan mereka, ada seorang lelaki tua 
yang sedang berjemur.Di awal pertempuran, dia berusaha 
melarikan diri dengan ekspresi ngeri di wajahnya.Sayangnya, 
kakinya sepertinya telah kehilangan potensinya, hanya bisa 
bergerak 50 sentimeter setelah sekian lama. 


Mereka berdua sepertinya telah membahas rencana pertempuran 
sebelumnya.Mereka berbalik untuk melihat Zhang Heng dan Mei 
Nan.“Cepat, buat sesuatu.Apapun yang bisa membantu 


menghentikan musuh! ” mereka berteriak. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.350 


Bab 350: 350 
Bab 350 Saya Punya Ide 


“Aku... aku tidak bisa menahan mereka lebih lama lagi. Apa kalian 
sudah selesai ?! ” pria botak itu mendesak dengan cemas. Nada 
suaranya menyiratkan bahwa jika Zhang Heng dan Mei Nan tidak 
melakukan sesuatu sekarang, dia pasti akan mati. 


Mei Nan tidak yakin. “Abaikan dia . Dia jauh dari malapetaka - kita 
masih punya waktu sekitar tujuh menit. Meski mereka bilang kita 
bisa membangun apa saja, percuma saja membuat senjata sekarang. 
Ilmuwan Jahat telah mengambil kendali penuh atas kota, dan 
antek-anteknya ada di mana-mana. Lebih banyak bionik menyerang 
kami jika pertempuran berlanjut, itulah mengapa kami harus pergi 
dari sini secepat mungkin, "katanya. 


“Sebuah kendaraan?” 


“Betul sekali . Kita perlu membangun kendaraan. “” Tidak bisakah 
kita menggunakan kendaraan yang ada? “ 


“Aku sudah memikirkannya, tapi sayangnya, apakah kamu pernah 
melihat alat transportasi yang dapat diandalkan dalam 
perjalananmu ke sini?” 


Zhang Heng melihat sekeliling. Tidak ada satu sepeda pun yang 
dapat dilihat di seluruh komunitas, apalagi sebuah mobil. Satu- 
satunya transportasi yang tersedia mungkin adalah kursi roda di 
sebelah lelaki tua itu dengan ekspresi ketakutan di wajahnya. Jelas, 


itu bukan cara yang paling dapat diandalkan untuk membantu 
mereka berjuang keluar. 


Mei Nan berkata, “Saya hanya tahu bagaimana membangun Smart 
Fortwo. Karena bodinya yang kompak, itu akan membutuhkan 
jumlah balok paling sedikit, dan relatif sederhana. Namun 
demikian, saya butuh lebih dari setengah bulan untuk berlatih — 
tujuh menit cukup bagi saya untuk membuat satu atau dua sepeda 
motor Smart Fortwo... tapi kemudian kita akan mendapat masalah. 
Zhang Heng mengerti apa masalahnya. Smart Fortwo hanya 
memiliki dua kursi, satu untuk pengemudi dan satu lagi untuk 
penumpang. Sekalipun ada ruang di bagasi, itu hanya bisa muat 
maksimal empat orang pada batasnya. 


Sebelumnya, hanya ada Mei Nan, si pembawa pesan, lelaki botak, 
dan pelayan, yang seharusnya tepat. Saat ini, mereka memiliki satu 
orang lagi — Zhang Heng. Bahkan jika mereka beralih ke pembuatan 
sepeda motor, mereka tetap akan menghadapi dilema yang sama. 


“Silakan dan bangun Smart Fortwo itu. Saya akan memikirkan 
bagaimana memecahkan masalah orang tambahan. ” 


Mereka kehabisan waktu, jadi Zhang Heng dan Mei Nan membagi 
pekerjaan. Yang terakhir mengangguk dan segera terjun ke dalam 
proses intens membangun kendaraan, sementara Zhang Heng 
mencoba menemukan lebih banyak solusi. 


Dia telah menyaksikan seluruh proses Mei Nan membangun sepeda 
motor, dan itu tidak terlihat terlalu rumit — tetapi memahami dan 
mampu melakukannya adalah dua hal yang sangat berbeda. 


Saat ini, menilai dari keahliannya, dia bahkan tidak bisa membuat 
pedang yang paling sederhana. Pelayan itu bahkan berkomentar 
tanpa henti bahwa pedang Zhang Heng tampak seperti baguette 
Prancis dengan buntut ikan. Bagi Zhang Heng, membangun sepeda 
motor akan lebih sulit daripada mendaki Himalaya. 


Saat detik dan menit berlalu, semakin banyak pria berbaju hitam 
mulai muncul. Tangisan pria botak itu menjadi semakin putus asa, 
dan meskipun dia tidak melakukan apa pun untuk membantu 
meringankan situasi, itu tidak menghentikannya untuk mengganggu 
Zhang Heng dan Mei Nan. “Kau sudah selesai? Kapan Anda akan 
selesai? Apa itu belum selesai? Jika itu tidak segera dilakukan, 
pantat kita akan dipertaruhkan !!! “ 


Untungnya, Mei Nan kebal terhadap desakan konstan, dan dia 
hampir selesai dengan pembangunan Smart Fortwo-nya. Dia 
sekarang sedang merakit pipa knalpot mobil. 


Di sisi lain, setelah enam menit yang panjang, semua yang berhasil 
dibangun Zhang Heng hanyalah seutas tali. 


Dia seharusnya membuat sepeda karena strukturnya jauh lebih 
sederhana daripada sepeda motor, tapi entah mengapa, beberapa 
sambungan pasti salah dipasang, atau mungkin semuanya salah 
sehingga pada akhirnya, dia secara tidak sengaja membuat tali 
nilon. 


Pelayan tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk mengatakan 
sesuatu yang kejam. “Astaga! Apakah rencanamu bagi kita untuk 
mengakhiri hidup kita sendiri dengan tali itu? ” . 


Pada saat itu, Mei Nan telah menyelesaikan Smart Fortwo, 
memakan waktu total enam menit dan dua puluh tiga detik. Dia 
melakukannya dengan cukup baik kali ini, jauh lebih cepat dari 
biasanya. Mei Nan duduk di kursi pengemudi, menyalakan mesin, 
dan memanggil kelompoknya, “Cepat dan masuk ke mobil! Paling 
buruk, kita harus meninggalkan satu orang. ” 


Pria botak dan pelayan itu tersentak tajam begitu dia mengatakan 
itu. Tapi bukan Zhang Heng. “Tidak perlu itu. Saya punya ide!” dia 
berkata . 


Dia kemudian membuka bagasi mobil dan berkata kepada pelayan 
dan pembawa pesan, “Masuklah dulu, dan pegang tali nilon ini. ” 


Tidak ada waktu untuk bertanya, jadi keduanya melakukan apa 
yang diperintahkan dan naik ke bagasi. 


Pria botak itu melepaskan tembakan ke arah musuh saat dia 
mundur ke kursi penumpang. Tapi di tengah jalan, Zhang Heng 
menghalangi jalannya. “Ini bukan tempat dudukmu. ” 


Zhang Heng memindahkan kursi roda di samping lelaki tua itu dan 
kemudian mengikat ujung tali nilon lainnya ke atasnya. “Apa Anda 
sedang bercanda? Saya lebih suka bunuh diri dengan tali itu. Meski 
dia mengatakan itu, ketika dia melihat kerumunan musuh 
berdatangan dari segala arah, lelaki botak itu dengan enggan tapi 
patuh duduk di kursi roda. “Seharusnya kau membuatkanku sabuk 
pengaman,” keluhnya. 


Ketika Zhang Heng melompat ke dalam mobil, Mei Nan berkata, 
“Silakan duduk, semuanya. Perjalanan ini mungkin sedikit 
bergelombang. ” 


“Oh, bagus sekali! Ada benjolan. Serius, apakah tidak ada yang 
memperhatikan bahwa saya sangat membutuhkan sabuk 
pengaman? ” Namun, satu-satunya jawaban atas pertanyaannya 
adalah deru mesin Smart Fortwo. Mei Nan menginjak pedal gas dan 
mobil keluar dari gerbang seperti kuda liar. 


Hampir pada saat yang bersamaan, dua bionik bergegas keluar dari 
sudut depan untuk menghentikan mobil. Namun, Smart Fortwo 
tidak melambat dan menabrak mereka, membuat mereka terbanting 
ke dinding. 


Pria botak di belakang mobil itu tidak menyibukkan dirinya. Dia 


membawa pistol Gatling bersamanya, dan saat dia menaiki kursi 
roda berkecepatan tinggi, dia mengirimkan hujan peluru ke siapa 
pun yang mengejar. 


Begitu mereka memasuki area yang lebih sempit, Mei Nan 
mengabaikan lampu merah dan langsung meluncur ke 
persimpangan. Namun, ketika dia melihat sebuah truk besar datang 
dari kiri, membunyikan klakson tanpa henti ke arah mereka, dia 
langsung belok tajam ke kanan. 


Wajah pria botak itu berubah menjadi hijau pucat. Dia meraih tali, 
mati-matian berusaha memperpendek jarak antara kursi roda dan 
mobil. Utusan dan pelayan itu masuk, dan pada akhirnya, mereka 
berhasil menangkap kursi roda. Tragedi menyedihkan karena 
seseorang terlempar dari kursi roda saat melayang dengan demikian 
dapat dihindari. 


“Jadi, apa gunanya talinya ?!” Pria botak itu terkesiap, memegangi 
dadanya. “Kita seharusnya menyuruh Demon Jagal dan Utusan 
Dewa mengambil kursi roda. Bukankah itu lebih baik? ” 


“Maaf... itu benda pertama yang saya buat. Sayang sekali tidak 
menggunakannya. ” 


“Kemana kita pergi sekarang?” Demon Butcher bertanya. 


Smart Fortwo yang menjalankan lampu merah menyebabkan 
rentetan kecelakaan lalu lintas, dan terjadi pileup yang 
menghalangi jalan. Tidak dapat melewati blokade, bionik yang 
mengejar mobil hanya bisa berdiri dan menyaksikan mobil melaju 


pergi. 


“Aku tahu tempat di mana kamu bisa menghindari ekor kecil yang 
mengganggu ini,” kata pria botak itu, membongkar Gatling yang 
tidak berguna di tangannya dan membuat sabuk pengaman yang 


dia pikirkan selama ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Bab 350: 350 


Bab 350 Saya Punya Ide 


“Aku... aku tidak bisa menahan mereka lebih lama lagi.Apa kalian 
sudah selesai ? ” pria botak itu mendesak dengan cemas.Nada 
suaranya menyiratkan bahwa jika Zhang Heng dan Mei Nan tidak 
melakukan sesuatu sekarang, dia pasti akan mati. 


Mei Nan tidak yakin.“Abaikan dia.Dia jauh dari malapetaka — kita 
masih punya waktu sekitar tujuh menit.Meski mereka bilang kita 
bisa membangun apa saja, percuma saja membuat senjata 
sekarang.Ilmuwan Jahat telah mengambil kendali penuh atas kota, 
dan antek-anteknya ada di mana-mana.Lebih banyak bionik 
menyerang kami jika pertempuran berlanjut, itulah mengapa kami 
harus pergi dari sini secepat mungkin, "katanya. 


“Sebuah kendaraan?” 


“Betul sekali.Kita perlu membangun kendaraan.“” Tidak bisakah 
kita menggunakan kendaraan yang ada? “ 


“Aku sudah memikirkannya, tapi sayangnya, apakah kamu pernah 
melihat alat transportasi yang dapat diandalkan dalam 
perjalananmu ke sini?” 


Zhang Heng melihat sekeliling.Tidak ada satu sepeda pun yang 
dapat dilihat di seluruh komunitas, apalagi sebuah mobil.Satu- 


satunya transportasi yang tersedia mungkin adalah kursi roda di 
sebelah lelaki tua itu dengan ekspresi ketakutan di wajahnya.Jelas, 
itu bukan cara yang paling dapat diandalkan untuk membantu 
mereka berjuang keluar. 


Mei Nan berkata, “Saya hanya tahu bagaimana membangun Smart 
Fortwo.Karena bodinya yang kompak, itu akan membutuhkan 
jumlah balok paling sedikit, dan relatif sederhana.Namun demikian, 
saya butuh lebih dari setengah bulan untuk berlatih — tujuh menit 
cukup bagi saya untuk membuat satu atau dua sepeda motor Smart 
Fortwo... tapi kemudian kita akan mendapat masalah.Zhang Heng 
mengerti apa masalahnya.Smart Fortwo hanya memiliki dua kursi, 
satu untuk pengemudi dan satu lagi untuk penumpang.Sekalipun 
ada ruang di bagasi, itu hanya bisa muat maksimal empat orang 
pada batasnya. 


Sebelumnya, hanya ada Mei Nan, si pembawa pesan, lelaki botak, 
dan pelayan, yang seharusnya tepat.Saat ini, mereka memiliki satu 
orang lagi — Zhang Heng.Bahkan jika mereka beralih ke pembuatan 
sepeda motor, mereka tetap akan menghadapi dilema yang sama. 


“Silakan dan bangun Smart Fortwo itu.Saya akan memikirkan 
bagaimana memecahkan masalah orang tambahan.” 


Mereka kehabisan waktu, jadi Zhang Heng dan Mei Nan membagi 
pekerjaan. Yang terakhir mengangguk dan segera terjun ke dalam 
proses intens membangun kendaraan, sementara Zhang Heng 
mencoba menemukan lebih banyak solusi. 


Dia telah menyaksikan seluruh proses Mei Nan membangun sepeda 
motor, dan itu tidak terlihat terlalu rumit — tetapi memahami dan 
mampu melakukannya adalah dua hal yang sangat berbeda. 


Saat ini, menilai dari keahliannya, dia bahkan tidak bisa membuat 
pedang yang paling sederhana.Pelayan itu bahkan berkomentar 
tanpa henti bahwa pedang Zhang Heng tampak seperti baguette 


Prancis dengan buntut ikan.Bagi Zhang Heng, membangun sepeda 
motor akan lebih sulit daripada mendaki Himalaya. 


Saat detik dan menit berlalu, semakin banyak pria berbaju hitam 
mulai muncul.Tangisan pria botak itu menjadi semakin putus asa, 
dan meskipun dia tidak melakukan apa pun untuk membantu 
meringankan situasi, itu tidak menghentikannya untuk mengganggu 
Zhang Heng dan Mei Nan. “Kau sudah selesai? Kapan Anda akan 
selesai? Apa itu belum selesai? Jika itu tidak segera dilakukan, 
pantat kita akan dipertaruhkan ! “ 


Untungnya, Mei Nan kebal terhadap desakan konstan, dan dia 
hampir selesai dengan pembangunan Smart Fortwo-nya.Dia 
sekarang sedang merakit pipa knalpot mobil. 


Di sisi lain, setelah enam menit yang panjang, semua yang berhasil 
dibangun Zhang Heng hanyalah seutas tali. 


Dia seharusnya membuat sepeda karena strukturnya jauh lebih 
sederhana daripada sepeda motor, tapi entah mengapa, beberapa 
sambungan pasti salah dipasang, atau mungkin semuanya salah 
sehingga pada akhirnya, dia secara tidak sengaja membuat tali 
nilon. 


Pelayan tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk mengatakan 
sesuatu yang kejam.“Astaga! Apakah rencanamu bagi kita untuk 
mengakhiri hidup kita sendiri dengan tali itu? ”. 


Pada saat itu, Mei Nan telah menyelesaikan Smart Fortwo, 
memakan waktu total enam menit dan dua puluh tiga detik.Dia 
melakukannya dengan cukup baik kali ini, jauh lebih cepat dari 
biasanya.Mei Nan duduk di kursi pengemudi, menyalakan mesin, 
dan memanggil kelompoknya, “Cepat dan masuk ke mobil! Paling 
buruk, kita harus meninggalkan satu orang.” 


Pria botak dan pelayan itu tersentak tajam begitu dia mengatakan 
itu.Tapi bukan Zhang Heng.“Tidak perlu itu.Saya punya ide!” dia 
berkata. 


Dia kemudian membuka bagasi mobil dan berkata kepada pelayan 
dan pembawa pesan, “Masuklah dulu, dan pegang tali nilon ini.” 


Tidak ada waktu untuk bertanya, jadi keduanya melakukan apa 
yang diperintahkan dan naik ke bagasi. 


Pria botak itu melepaskan tembakan ke arah musuh saat dia 
mundur ke kursi penumpang.Tapi di tengah jalan, Zhang Heng 
menghalangi jalannya. “Ini bukan tempat dudukmu.” 


Zhang Heng memindahkan kursi roda di samping lelaki tua itu dan 
kemudian mengikat ujung tali nilon lainnya ke atasnya.“Apa Anda 
sedang bercanda? Saya lebih suka bunuh diri dengan tali itu.Meski 
dia mengatakan itu, ketika dia melihat kerumunan musuh 
berdatangan dari segala arah, lelaki botak itu dengan enggan tapi 
patuh duduk di kursi roda.“Seharusnya kau membuatkanku sabuk 
pengaman,” keluhnya. 


Ketika Zhang Heng melompat ke dalam mobil, Mei Nan berkata, 
“Silakan duduk, semuanya.Perjalanan ini mungkin sedikit 
bergelombang.” 


“Oh, bagus sekali! Ada benjolan.Serius, apakah tidak ada yang 
memperhatikan bahwa saya sangat membutuhkan sabuk 
pengaman? ” Namun, satu-satunya jawaban atas pertanyaannya 
adalah deru mesin Smart Fortwo.Mei Nan menginjak pedal gas dan 
mobil keluar dari gerbang seperti kuda liar. 


Hampir pada saat yang bersamaan, dua bionik bergegas keluar dari 
sudut depan untuk menghentikan mobil.Namun, Smart Fortwo 
tidak melambat dan menabrak mereka, membuat mereka terbanting 


ke dinding. 


Pria botak di belakang mobil itu tidak menyibukkan dirinya.Dia 
membawa pistol Gatling bersamanya, dan saat dia menaiki kursi 
roda berkecepatan tinggi, dia mengirimkan hujan peluru ke siapa 
pun yang mengejar. 


Begitu mereka memasuki area yang lebih sempit, Mei Nan 
mengabaikan lampu merah dan langsung meluncur ke 
persimpangan.Namun, ketika dia melihat sebuah truk besar datang 
dari kiri, membunyikan klakson tanpa henti ke arah mereka, dia 
langsung belok tajam ke kanan. 


Wajah pria botak itu berubah menjadi hijau pucat.Dia meraih tali, 
mati-matian berusaha memperpendek jarak antara kursi roda dan 
mobil.Utusan dan pelayan itu masuk, dan pada akhirnya, mereka 
berhasil menangkap kursi roda.Tragedi menyedihkan karena 
seseorang terlempar dari kursi roda saat melayang dengan demikian 
dapat dihindari. 


“Jadi, apa gunanya talinya ?” Pria botak itu terkesiap, memegangi 
dadanya.“Kita seharusnya menyuruh Demon Jagal dan Utusan 
Dewa mengambil kursi roda.Bukankah itu lebih baik? ” 


“Maaf... itu benda pertama yang saya buat.Sayang sekali tidak 
menggunakannya.” 


“Kemana kita pergi sekarang?” Demon Butcher bertanya. 


Smart Fortwo yang menjalankan lampu merah menyebabkan 
rentetan kecelakaan lalu lintas, dan terjadi pileup yang 
menghalangi jalan.Tidak dapat melewati blokade, bionik yang 
mengejar mobil hanya bisa berdiri dan menyaksikan mobil melaju 


pergi. 


“Aku tahu tempat di mana kamu bisa menghindari ekor kecil yang 
mengganggu ini,” kata pria botak itu, membongkar Gatling yang 
tidak berguna di tangannya dan membuat sabuk pengaman yang 
dia pikirkan selama ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Ch.351 


Bab 351: 351 
Bab 351 Pekerjaan Luar Biasa 
Smart Fortwo berhenti di depan stasiun daur ulang limbah. 


Pria botak itu membuka sabuk pengamannya dan melompat dari 
kursi roda. 


“Ini tempatnya. Pemiliknya adalah teman saya, dan saya 
memintanya untuk mengizinkan kami menggunakannya sebentar. 
Jangan khawatir. Itu di jalan raya. Biasanya tidak ada yang datang 
ke tempat ini. Yang perlu kita lakukan sekarang adalah 
membiarkan Messenger menghubungi pembuat utama lainnya. 
Semoga secepatnya. ” 


Empat orang lainnya juga turun dari mobil. Untuk mencegah bionik 
menemukan markas baru mereka dengan menunjukkan lokasi 
mobil, Demon Butcher mengubahnya menjadi dua singa batu dan 
menempatkannya di depan stasiun daur ulang limbah. Kelimanya 
berjalan menuju stasiun daur ulang sampah, tempat khusus daur 
ulang sampah elektronik. Ribuan AC, lemari es, TV berwarna, dan 
mesin cuci ditumpuk di ruang terbuka seperti bukit kecil. 


“Hebat, ada banyak bahan di sini untuk Messenger membangun 
kurir hewan. Ngomong-ngomong, situasinya kritis sekarang, dan 
saya belum punya waktu untuk memperkenalkan Anda, "kata 
pelayan itu. “Messenger, keduanya adalah orang-orang terpilih 
yang terkenal. Teman-teman, ini Messenger. ” 


Utusan itu mengangguk pada mereka berdua. Hal pertama yang dia 
lakukan setelah keluar dari mobil adalah membuat mantel 
berkerudung, yang dia gunakan untuk menutupi wajahnya. 


Pelayan menjelaskan, “Jangan salah paham tentang dia. Messenger 
adalah orang yang pemalu dan tidak suka bersosialisasi. Saya sudah 
mengenalnya begitu lama, tetapi saya belum pernah melihatnya 
berbicara dengan siapa pun sebelumnya. Keberadaannya juga yang 
paling istimewa di antara para ahli bangunan. Keahliannya terbatas 
hanya membuat kurir hewan 


Pria botak itu pun angkat bicara, “Messenger, senang bertemu 
denganmu lagi, tapi sekarang bukan waktunya untuk mengenang 
masa lalu, setidaknya bukan denganku. Bagaimanapun, kita tidak 
terlalu dekat satu sama lain Singkatnya, ilmuwan jahat berencana 
untuk menghancurkan seluruh kota tiga hari kemudian. Untungnya, 
kami juga menemukan yang terpilih. Sekarang kita perlu 
mengumpulkan semua ahli bangunan untuk mengalahkan ilmuwan 
jahat dan menyelamatkan dunia. Anda satu-satunya orang yang 
dapat menghubungi semua ahli bangunan, itulah sebabnya orang- 
orang berbaju hitam itu menyerang tempat tinggal Anda. Sekarang, 
saya juga harus mengakui bahwa saya tidak bisa berhenti menatap 
Anda ketika Anda kehilangan baju Anda sebelumnya. Apakah Anda 
masih bersedia membantu kami? ” 


Seperti yang dikatakan pelayan tadi, Utusan itu tidak berbicara 
sama sekali, hanya mengangguk lagi ketika mendengar apa yang 
dia katakan. Setelah itu, dia memanjat tumpukan sampah di 
sampingnya dan mulai membongkar komputer yang dibuang. Dia 
terus mengerjakannya, dan tempat pembuangan sampah di tengah 
stasiun daur ulang mulai semakin mengecil. Segera setelah itu, 
tumpukan sampah itu digantikan oleh benda besar, hitam, seperti 
meteorit dengan permukaan bergelombang. 


“Uh ... Kurasa dia mungkin salah paham tentang maksudku,” pria 
botak itu merendahkan suaranya dan berkata kepada pelayan. “Jika 
saya memberitahunya secara langsung, saya mungkin akan melukai 


perasaannya. Adakah cara untuk mengingatkannya dengan lembut? 


“Jangan khawatir. Saya sudah mengenal Messenger sejak lama. Dia 
orang yang paling tidak aku khawatirkan. Dia tahu persis apa yang 
dia lakukan. ” 


Pelayan itu sepertinya sangat percaya diri. Namun, begitu dia 
mengatakan itu, kaki Messenger tergelincir dan dia hampir jatuh 
dari atas meteorit besar itu. Untungnya dia dengan cepat 
menstabilkan dirinya dan melanjutkan pekerjaannya. 


Setengah jam kemudian, pramusaji membawa dua piring bistik 
goreng yang terbuat dari ponsel bekas. 


“Ada yang ingin makan malam?” 


Pada saat yang sama, Utusan itu akhirnya menyelesaikan 
pekerjaannya. Dia kemudian turun dari meteorit. 


Pria botak itu yang pertama berbicara dengannya. “Terima kasih 
atas kerja kerasmu. Pekerjaan yang sangat luar biasa. Selain 
mengerjakan hal yang salah, semua yang baru saja Anda lakukan 
itu luar biasa. Saya ingin mengingatkan Anda sebelumnya, tetapi 
Demon Butcher tidak setuju dengan saya. Tapi tidak apa-apa, kita 
masih punya waktu, kita bisa melakukannya lagi... Wow! ” Tiba- 
tiba, segerombolan lebah hitam terbang keluar dari kawah benda 
mirip meteorit tersebut. 


Pria botak itu bingung saat melihat serangga terbang. “Jadi meteor 
ini sebenarnya adalah sarang lebah besar! Saya menarik kembali 
apa yang saya katakan sebelumnya, dan saya dengan tulus meminta 
maaf kepada Anda. Messenger, kamu luar biasa! ” 


“Aku sudah bilang . Dia tahu persis apa yang dia lakukan. ” 


Tepat saat pelayan menyerahkan potongan steak kepada Zhang 
Heng, Mei Nan berjalan. 


“Ngomong-ngomong, dia menanyakan pesan apa yang ingin Anda 
sampaikan kepada ahli bangunan lainnya?” 


“Biar kupikir ...” pria botak itu berdehem. “Yah, tulis saja... kita 
sudah kalah banyak dalam pertempuran tiga tahun lalu. Beberapa 
teman hilang selamanya, dan beberapa terpaksa bersembunyi. Kami 
telah berkontribusi banyak untuk kota ini, namun, kami hanya 
mendapat kematian dan pengasingan sebagai balasannya. Anda 
dapat menuliskan kata, kematian, dan pengasingan, dengan huruf 
tebal. Anda tahu, itu meningkatkan dampak visual dan 
menciptakan kesatuan... ahem... 


“.. Tahun-tahun ini tidaklah mudah bagi kita semua. Selain 
tekanan yang kita hadapi setiap hari, kita harus menghindari 
ilmuwan jahat dan antek-anteknya. Mereka ada di mana-mana, 
bahkan di pos rookie. Sejujurnya, ini sudah keterlaluan. Selama 
beberapa tahun terakhir, saya bahkan tidak bisa membeli apa pun 
di penjualan Double Eleven! Bayangan kejahatan hanya menjadi 
lebih kuat, dan keadilan semuanya suram. Saya tahu bahwa Anda 
semua telah berkeliaran, ragu, takut, dan berharap ini semua 
hanyalah mimpi buruk yang mengerikan. Namun, tanda seru. 
Berlari . 


“.. Aku juga tahu kalau kota ini terancam lagi, kalian semua akan 
tetap bangkit dan melindunginya tanpa ragu sedikitpun. Persis 
seperti yang Anda lakukan sebelumnya, bersatu, bergabunglah, dan 
lawan kejahatan bersama-sama! Saya telah menerima informasi 
bahwa ilmuwan jahat itu akan membuka portal luar angkasa dalam 
tiga hari, menghancurkan dunia demi keuntungannya. Untungnya, 
kami juga menemukan yang terpilih. 


“.. Anda yang di sana, para lansia, kami membutuhkan bantuan 
Anda sekarang! Mari kita bersama-sama mengakhiri kebencian ini 


untuk selamanya! Tidak ada lagi persembunyian, tidak ada lagi 
kesedihan. Karena Spiderman pernah berkata bahwa semakin besar 
kekuatannya, semakin besar pula tanggung jawabnya. Sekarang, 
waktunya telah tiba bagi kita untuk memikul tanggung jawab itu. 
Berlari . Temanmu selamanya, Mobile Arsenal. Baik . kenapa kamu 
masih berdiri disana Kirimkan kata-kata ini. ” 


Utusan itu berdiri membeku ketika dia mendengar pesan panjang 
pria botak itu. 


“Uh ... Kurasa maksudnya dengan ukuran lebah itu, mereka 
mungkin tidak bisa menyampaikan begitu banyak informasi,” 
pelayan itu menafsirkan. 


“Kalau begitu, hapus kalimat terakhir dan katakan saja, “teman 
selamanya. ' 


“Sebutkan kutipan Spiderman juga, meski harus kubilang aku 
sangat menyukainya,” pria botak itu mendesah. “Itu adalah konsesi 
terbesar yang bisa saya buat. ” 


Utusan itu tetap tidak bergerak. 


“Baiklah! Kamu menang! Ubah pesan menjadi, kami telah 
menemukan yang terpilih, cepat datang !!! ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 351: 351 


Bab 351 Pekerjaan Luar Biasa 


Smart Fortwo berhenti di depan stasiun daur ulang limbah. 


Pria botak itu membuka sabuk pengamannya dan melompat dari 
kursi roda. 


“Ini tempatnya.Pemiliknya adalah teman saya, dan saya 
memintanya untuk mengizinkan kami menggunakannya 
sebentar.Jangan khawatir.Itu di jalan raya.Biasanya tidak ada yang 
datang ke tempat ini. Yang perlu kita lakukan sekarang adalah 
membiarkan Messenger menghubungi pembuat utama 
lainnya.Semoga secepatnya.” 


Empat orang lainnya juga turun dari mobil.Untuk mencegah bionik 
menemukan markas baru mereka dengan menunjukkan lokasi 
mobil, Demon Butcher mengubahnya menjadi dua singa batu dan 
menempatkannya di depan stasiun daur ulang limbah.Kelimanya 
berjalan menuju stasiun daur ulang sampah, tempat khusus daur 
ulang sampah elektronik.Ribuan AC, lemari es, TV berwarna, dan 
mesin cuci ditumpuk di ruang terbuka seperti bukit kecil. 


“Hebat, ada banyak bahan di sini untuk Messenger membangun 
kurir hewan.Ngomong-ngomong, situasinya kritis sekarang, dan 
saya belum punya waktu untuk memperkenalkan Anda, "kata 
pelayan itu. “Messenger, keduanya adalah orang-orang terpilih yang 
terkenal.Teman-teman, ini Messenger.” 


Utusan itu mengangguk pada mereka berdua.Hal pertama yang dia 
lakukan setelah keluar dari mobil adalah membuat mantel 
berkerudung, yang dia gunakan untuk menutupi wajahnya. 


Pelayan menjelaskan, “Jangan salah paham tentang dia.Messenger 
adalah orang yang pemalu dan tidak suka bersosialisasi.Saya sudah 


mengenalnya begitu lama, tetapi saya belum pernah melihatnya 
berbicara dengan siapa pun sebelumnya.Keberadaannya juga yang 
paling istimewa di antara para ahli bangunan.Keahliannya terbatas 
hanya membuat kurir hewan 


Pria botak itu pun angkat bicara, “Messenger, senang bertemu 
denganmu lagi, tapi sekarang bukan waktunya untuk mengenang 
masa lalu, setidaknya bukan denganku.Bagaimanapun, kita tidak 
terlalu dekat satu sama lain Singkatnya, ilmuwan jahat berencana 
untuk menghancurkan seluruh kota tiga hari kemudian.Untungnya, 
kami juga menemukan yang terpilih.Sekarang kita perlu 
mengumpulkan semua ahli bangunan untuk mengalahkan ilmuwan 
jahat dan menyelamatkan dunia.Anda satu-satunya orang yang 
dapat menghubungi semua ahli bangunan, itulah sebabnya orang- 
orang berbaju hitam itu menyerang tempat tinggal Anda.Sekarang, 
saya juga harus mengakui bahwa saya tidak bisa berhenti menatap 
Anda ketika Anda kehilangan baju Anda sebelumnya.Apakah Anda 
masih bersedia membantu kami? ” 


Seperti yang dikatakan pelayan tadi, Utusan itu tidak berbicara 
sama sekali, hanya mengangguk lagi ketika mendengar apa yang 
dia katakan.Setelah itu, dia memanjat tumpukan sampah di 
sampingnya dan mulai membongkar komputer yang dibuang.Dia 
terus mengerjakannya, dan tempat pembuangan sampah di tengah 
stasiun daur ulang mulai semakin mengecil.Segera setelah itu, 
tumpukan sampah itu digantikan oleh benda besar, hitam, seperti 
meteorit dengan permukaan bergelombang. 


“Uh.Kurasa dia mungkin salah paham tentang maksudku,” pria 

botak itu merendahkan suaranya dan berkata kepada pelayan. “Jika 
saya memberitahunya secara langsung, saya mungkin akan melukai 
perasaannya.Adakah cara untuk mengingatkannya dengan lembut? 


« 


“Jangan khawatir.Saya sudah mengenal Messenger sejak lama.Dia 
orang yang paling tidak aku khawatirkan.Dia tahu persis apa yang 
dia lakukan.” 


Pelayan itu sepertinya sangat percaya diri.Namun, begitu dia 
mengatakan itu, kaki Messenger tergelincir dan dia hampir jatuh 
dari atas meteorit besar itu. Untungnya dia dengan cepat 
menstabilkan dirinya dan melanjutkan pekerjaannya. 


Setengah jam kemudian, pramusaji membawa dua piring bistik 
goreng yang terbuat dari ponsel bekas. 


“Ada yang ingin makan malam?” 


Pada saat yang sama, Utusan itu akhirnya menyelesaikan 
pekerjaannya.Dia kemudian turun dari meteorit. 


Pria botak itu yang pertama berbicara dengannya. “Terima kasih 
atas kerja kerasmu.Pekerjaan yang sangat luar biasa.Selain 
mengerjakan hal yang salah, semua yang baru saja Anda lakukan 
itu luar biasa.Saya ingin mengingatkan Anda sebelumnya, tetapi 
Demon Butcher tidak setuju dengan saya.Tapi tidak apa-apa, kita 
masih punya waktu, kita bisa melakukannya lagi... Wow! ” Tiba- 
tiba, segerombolan lebah hitam terbang keluar dari kawah benda 
mirip meteorit tersebut. 


Pria botak itu bingung saat melihat serangga terbang.“Jadi meteor 
ini sebenarnya adalah sarang lebah besar! Saya menarik kembali 
apa yang saya katakan sebelumnya, dan saya dengan tulus meminta 
maaf kepada Anda.Messenger, kamu luar biasa! ” 


“Aku sudah bilang.Dia tahu persis apa yang dia lakukan.” 


Tepat saat pelayan menyerahkan potongan steak kepada Zhang 
Heng, Mei Nan berjalan. 


“Ngomong-ngomong, dia menanyakan pesan apa yang ingin Anda 
sampaikan kepada ahli bangunan lainnya?” 


“Biar kupikir.” pria botak itu berdehem.“Yah, tulis saja... kita sudah 
kalah banyak dalam pertempuran tiga tahun lalu.Beberapa teman 
hilang selamanya, dan beberapa terpaksa bersembunyi.Kami telah 
berkontribusi banyak untuk kota ini, namun, kami hanya mendapat 
kematian dan pengasingan sebagai balasannya.Anda dapat 
menuliskan kata, kematian, dan pengasingan, dengan huruf 
tebal.Anda tahu, itu meningkatkan dampak visual dan menciptakan 
kesatuan... ahem... 


“.. Tahun-tahun ini tidaklah mudah bagi kita semua.Selain tekanan 
yang kita hadapi setiap hari, kita harus menghindari ilmuwan jahat 
dan antek-anteknya.Mereka ada di mana-mana, bahkan di pos 
rookie.Sejujurnya, ini sudah keterlaluan.Selama beberapa tahun 
terakhir, saya bahkan tidak bisa membeli apa pun di penjualan 
Double Eleven! Bayangan kejahatan hanya menjadi lebih kuat, dan 
keadilan semuanya suram.Saya tahu bahwa Anda semua telah 
berkeliaran, ragu, takut, dan berharap ini semua hanyalah mimpi 
buruk yang mengerikan.Namun, tanda seru.Berlari. 


€.. Aku juga tahu kalau kota ini terancam lagi, kalian semua akan 
tetap bangkit dan melindunginya tanpa ragu sedikitpun.Persis 
seperti yang Anda lakukan sebelumnya, bersatu, bergabunglah, dan 
lawan kejahatan bersama-sama! Saya telah menerima informasi 
bahwa ilmuwan jahat itu akan membuka portal luar angkasa dalam 
tiga hari, menghancurkan dunia demi keuntungannya.Untungnya, 
kami juga menemukan yang terpilih. 


“.. Anda yang di sana, para lansia, kami membutuhkan bantuan 
Anda sekarang! Mari kita bersama-sama mengakhiri kebencian ini 
untuk selamanya! Tidak ada lagi persembunyian, tidak ada lagi 
kesedihan.Karena Spiderman pernah berkata bahwa semakin besar 
kekuatannya, semakin besar pula tanggung jawabnya.Sekarang, 
waktunya telah tiba bagi kita untuk memikul tanggung jawab 
itu.Berlari.Temanmu selamanya, Mobile Arsenal.Baik.kenapa kamu 
masih berdiri disana Kirimkan kata-kata ini.” 


Utusan itu berdiri membeku ketika dia mendengar pesan panjang 
pria botak itu. 


“Uh.Kurasa maksudnya dengan ukuran lebah itu, mereka mungkin 
tidak bisa menyampaikan begitu banyak informasi,” pelayan itu 
menafsirkan. 


“Kalau begitu, hapus kalimat terakhir dan katakan saja, “teman 
selamanya. 


“Sebutkan kutipan Spiderman juga, meski harus kubilang aku 
sangat menyukainya,” pria botak itu mendesah.“Itu adalah konsesi 
terbesar yang bisa saya buat.” 


Utusan itu tetap tidak bergerak. 


“Baiklah! Kamu menang! Ubah pesan menjadi, kami telah 
menemukan yang terpilih, cepat datang ! ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.352 


Bab 352: 352 
Bab 352 Saya Akan Mulai Belajar Selanjutnya 


Para bee messenger mengibarkan sayap transparan mereka, 
mengerumuni segala penjuru kota saat mereka meninggalkan 
sarang besar mereka. Sekitar satu jam kemudian, Messenger Bees 
mulai kembali. Dua lusin orang pertama yang kembali berbaris, 
dengan cepat membentuk sekelompok karakter bengkok di tanah. 


“Apa yang dikatakan?” pria botak itu bertanya dengan tidak sabar. 


Pelayan itu berdiri di samping dan terus bertindak sebagai 
penerjemah. “Uhh... lebah Messenger ini menemukan Ms. Kucing. 
Dia berkata, sial, dari mana semua lebah ini berasal ?! ” 


“Itu dia?” 


“Tidak, tapi kurasa dia mungkin pingsan karena serangga 
membuatnya takut sejak kecil. ” 


“Nah, selanjutnya...” 


“Yang berikutnya adalah Cowboy Daddy. Dia berkata, uh... “para 
penjahat ini sekarang sangat berdedikasi! Saya tidak tertarik 
dengan kencan online atau membeli daun teh !!! Jika kamu berani 
mencariku lagi, aku akan merobek sayapmu dan memasukkannya 
ke dalam mulutmu. Anda akan merasakan penyesalan yang luar 
biasa! “ 


“Orang tua itu masih pemarah seperti biasanya. Nah, selanjutnya. ” 


“Manusia Roket, aku tidak ada di rumah, atau tepatnya, aku tidak 
di Bumi. Tinggalkan pesan jika Anda memiliki sesuatu yang 
mendesak untuk didiskusikan dengan saya. ” 


«.. Selanjutnya, selanjutnya...” 


“Dessert King, aku ingin berkontribusi pada keadilan, tapi perutku 
tidak enak belakangan ini. Tiba-tiba dia bertingkah lagi! Saya 
mungkin tidak bisa bergabung dengan kalian. ” 


«.. Selanjutnya, selanjutnya, selanjutnya!” 


“Kata Candy Baby, aku sedang mengurus Dessert King di Rumah 
Sakit Afiliasi Pertama Universitas Sun Yat-sen. Jadi saya tidak bisa 
pergi juga. ” 


“Tunggu, kapan mereka berkumpul? Aku tidak tahu itu ?! ” 


“Mungkin musim panas lalu. Ada yang tidak beres setelah mereka 
kembali dari Chimelong Paradise. Mereka saling menempel seperti 
lem setiap hari. Apa yang salah dengan mereka?” Pelayan 
kemudian tersentak dengan alis terangkat. “Oh! Aku ingat 
sekarang! Bukankah kamu punya masa lalu yang pahit dengan 
Candy Baby? ” 


“Tidak! Konyol! Benar-benar omong kosong. Saya tidak pernah 
membelikannya cokelat pada Hari Valentine, saya juga tidak 
mengiriminya Sophie pada Hari Perempuan. Berikutnya ” 


“Yah, Raja Laut. Oh, aku menyukainya. Kudengar Kelas Melukis 
dan Kaligrafi Matahari Kecil tempat dia bekerja ditutup. Setelah itu, 
dia belajar sendiri pemrograman dan bekerja di sebuah perusahaan 
game. Saya belum menghubunginya sejak itu. Setelah itu, 
perusahaan mereka menerapkan 996, dan terkadang 997. 


Bagaimanapun, saya tidak bisa menghubunginya setelah itu. 
Biarkan aku melihat apa yang dia katakan...” 


“.. Ugh... kamu masih punya waktu untuk bermain dengan lebah 
?! Jika Anda tidak dapat menyelesaikan pengetikan sepuluh ribu 
baris kode ini, jangan pernah berpikir untuk pulang kerja hari ini. 
Lakukan sekarang juga! Lakukan sekarang!!! Meskipun ini adalah 
akhir dunia, Anda harus mengirimkan kodenya kepada saya hari 
ini! Tahan . Ini tidak terdengar seperti Ocean King. Messenger, 
bisakah suara orang lain direkam juga? Bee Messenger akan 
merekam semua suara dalam satu meter persegi. Oke... teman- 
teman, kurasa Raja Laut tidak akan bergabung dengan kita juga. 
“Pelayan mengangkat kepalanya dan memandang pria botak itu,” 
Mengumpulkan para ahli bangunan sepertinya tidak berjalan 
dengan baik. Ada rencana cadangan? ” 


“Kami tidak bisa putus asa. Meski jalannya panjang dan 
bergelombang, masa depan selalu cerah, "jawab lelaki botak itu. 
“Tidak. Tidak, saya tidak punya rencana cadangan. ” 


“Jadi kita berada di jalan buntu sekarang... Aku tidak tahu apakah 
kita harus bertahan. Dengan kami berlima sendirian, kami tidak 
mungkin melawan Ilmuwan Jahat. Mungkin aku harus kembali ke 
bar juga. Seharusnya ada banyak pelanggan di sana sekarang, dan 
ini adalah kesempatan besar untuk menjual lebih banyak alkohol 
impor... "Kemudian, pelayan itu ragu-ragu, berkata,“ Utusan Dewa 
juga ingin mencari apartemen baru tempat dia dapat memelihara 
merpati di atap. ” 


Mei Nan mengedipkan mata pada Zhang Heng, dan keduanya 
berjalan ke samping, “Kemajuan pencarian saya berhenti di sini 
terakhir kali. Sampai sekarang, kami dapat berbicara dengan siapa 
pun dan melihat apakah kami dapat mempelajari keterampilan 
merakit Lego mereka. Anda secara teoritis dapat belajar dari 
ketiganya, tetapi waktu kita terbatas. Seperti yang mereka katakan, 
masing-masing memiliki spesialisasi tertentu. Keterampilan ini tidak 
mudah untuk dikuasai, dan Anda hanya akan mempelajari 


keterampilan dasar paling baik selama tahap awal Anda. Hanya 
setelah Anda menguasai dasar-dasarnya, Anda dapat terus 
mempelajari hal-hal yang lebih canggih. 


“Saya pribadi merekomendasikan belajar dari Mobile Arsenal 
karena jika... jika kita bisa menyelesaikan misi ini dan menghadapi 
Ilmuwan Jahat, pertempuran pasti akan terjadi. Kreasi Messenger 
semuanya adalah unit non-tempur. The Butcher, yang diciptakan 
oleh Demon Butcher, tidak diragukan lagi adalah yang terkuat di 
antara semua master builder lainnya. Namun, Anda pernah 
mendengar dia mengatakan bagaimana Jagal tidak terkendali, dan 
kesulitan membuatnya juga yang tertinggi di antara ketiganya. Jadi, 
terima saja saran saya. Belajar dari Mobile Arsenal akan menjadi 
proposisi yang jauh lebih baik. Dia bisa membuat semua jenis 
senjata — dari pistol hingga senapan sniper, bahkan meriam 
howitzer. Anda tidak perlu mempelajari semuanya, pilih saja 
beberapa yang Anda suka. ” 


Meskipun Mei Nan tidak memiliki harapan untuk menyelesaikan 
pencarian ini setelah melihat LEGO Zhang Heng yang kurang dari 
bintang, dia tetap sangat sabar. Dia menjelaskan semuanya kepada 
Zhang Heng secara mendetail, bahkan membantunya menganalisis 
dari siapa dia harus belajar. 


“Tapi ingat, kamu hanya punya waktu satu malam untuk 
mempelajari skill perakitan LEGO. Kami akan pergi dari sini 
sebelum fajar. ” 


“Mengapa?” 


“Karena ujian ketiga akan dilakukan saat subuh. Saya tidak bisa 

melewati level ini dengan kemampuan saya saat ini, dan saya tidak 
tahu bagaimana dia melakukannya. Orang-orang Evil Scientist akan 
menemukan tempat ini dan mengelilingi kita. Ini akan berbeda dari 
pertarungan sore hari. Kali ini, mereka akan habis-habisan, dan jika 
kita tetap tinggal, kemungkinan kita melarikan diri adalah nol. Jika 
kita pergi sebelum fajar, Demon Butcher akan membangun Jagal 


untuk membantu Messenger dan Mobile Arsenal melarikan diri dari 
tempat ini. Tapi dia pasti akan mati pada akhirnya. ” 


Zhang Heng mengangguk, “Kapan pertempuran akan terjadi? 
Maksud saya waktu yang tepat. ” 


17:15 atau 7:20? Diantara waktu itu. ” 


Zhang Heng melirik arlojinya dan merenung sejenak. “Kami akan 
tinggal,” katanya setelah beberapa saat. 


“Hah?” Pria Mei Nan mengangkat alisnya, bertanya-tanya mengapa 
Zhang Heng menyarankan kematian yang pasti baginya. Dia telah 
menjelaskannya dengan jelas sebelumnya, dan dia percaya dia 
mengerti apa yang dia katakan dengan sangat baik. 


“Kami akan tinggal . Zhang Heng mengulanginya lagi, tidak 
menjelaskan keputusannya sama sekali. 


“Kamu menemaniku di guest sebelumnya, jadi aku akan 
menemanimu kali ini. Anda memiliki keputusan terakhir, "Mei Nan 
mengangkat bahu. “Meski saya tidak bisa meyakinkan mereka 
untuk meninggalkan tempat daur ulang sampah ini, kita bisa 
membuat beberapa persiapan sebelumnya untuk memperkuat 
pertahanan kita. Ini akan memberi kita waktu, dan saya tidak 
berpikir mereka akan menentang ini juga. Selain itu, saya juga bisa 
membuat dua senjata kotak. Itu satu-satunya senjata yang saya tahu 
cara membuatnya. ” 


“Terima kasih atas kerja kerasmu. Saya akan mulai mengasah 
keterampilan perakitan LEGO saya dari mereka, "kata Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 352: 352 Bab 352 Saya Akan Mulai Belajar Selanjutnya 


Para bee messenger mengibarkan sayap transparan mereka, 
mengerumuni segala penjuru kota saat mereka meninggalkan 
sarang besar mereka.Sekitar satu jam kemudian, Messenger Bees 
mulai kembali.Dua lusin orang pertama yang kembali berbaris, 
dengan cepat membentuk sekelompok karakter bengkok di tanah. 


“Apa yang dikatakan?” pria botak itu bertanya dengan tidak sabar. 


Pelayan itu berdiri di samping dan terus bertindak sebagai 
penerjemah. “Uhh... lebah Messenger ini menemukan Ms.Kucing.Dia 
berkata, sial, dari mana semua lebah ini berasal ? ” 


“Itu dia?” 


“Tidak, tapi kurasa dia mungkin pingsan karena serangga 
membuatnya takut sejak kecil.” 


“Nah, selanjutnya...” 


“Yang berikutnya adalah Cowboy Daddy.Dia berkata, uh... “para 
penjahat ini sekarang sangat berdedikasi! Saya tidak tertarik 
dengan kencan online atau membeli daun teh ! Jika kamu berani 
mencariku lagi, aku akan merobek sayapmu dan memasukkannya 
ke dalam mulutmu.Anda akan merasakan penyesalan yang luar 
biasa! “ 


“Orang tua itu masih pemarah seperti biasanya.Nah, selanjutnya.” 


“Manusia Roket, aku tidak ada di rumah, atau tepatnya, aku tidak 
di Bumi.Tinggalkan pesan jika Anda memiliki sesuatu yang 
mendesak untuk didiskusikan dengan saya.” 


«.. Selanjutnya, selanjutnya...” 


“Dessert King, aku ingin berkontribusi pada keadilan, tapi perutku 
tidak enak belakangan ini.Tiba-tiba dia bertingkah lagi! Saya 
mungkin tidak bisa bergabung dengan kalian.” 


1? 


«.. Selanjutnya, selanjutnya, selanjutnya 


“Kata Candy Baby, aku sedang mengurus Dessert King di Rumah 
Sakit Afiliasi Pertama Universitas Sun Yat-sen.Jadi saya tidak bisa 


pergi juga.” 
“Tunggu, kapan mereka berkumpul? Aku tidak tahu itu ? ” 


“Mungkin musim panas lalu.Ada yang tidak beres setelah mereka 
kembali dari Chimelong Paradise.Mereka saling menempel seperti 
lem setiap hari.Apa yang salah dengan mereka?” Pelayan kemudian 
tersentak dengan alis terangkat.“Oh! Aku ingat sekarang! Bukankah 
kamu punya masa lalu yang pahit dengan Candy Baby? ” 


“Tidak! Konyol! Benar-benar omong kosong.Saya tidak pernah 
membelikannya cokelat pada Hari Valentine, saya juga tidak 
mengiriminya Sophie pada Hari Perempuan.Berikutnya ” 


“Yah, Raja Laut.Oh, aku menyukainya.Kudengar Kelas Melukis dan 
Kaligrafi Matahari Kecil tempat dia bekerja ditutup.Setelah itu, dia 
belajar sendiri pemrograman dan bekerja di sebuah perusahaan 
game.Saya belum menghubunginya sejak itu.Setelah itu, 
perusahaan mereka menerapkan 996, dan terkadang 
997.Bagaimanapun, saya tidak bisa menghubunginya setelah 
itu.Biarkan aku melihat apa yang dia katakan... ” 


«.. Ugh... kamu masih punya waktu untuk bermain dengan lebah ? 
Jika Anda tidak dapat menyelesaikan pengetikan sepuluh ribu baris 
kode ini, jangan pernah berpikir untuk pulang kerja hari 
ini.Lakukan sekarang juga! Lakukan sekarang! Meskipun ini adalah 
akhir dunia, Anda harus mengirimkan kodenya kepada saya hari 
ini! Tahan.Ini tidak terdengar seperti Ocean King.Messenger, 
bisakah suara orang lain direkam juga? Bee Messenger akan 
merekam semua suara dalam satu meter persegi.Oke... teman- 
teman, kurasa Raja Laut tidak akan bergabung dengan kita 

juga. “Pelayan mengangkat kepalanya dan memandang pria botak 
itu,” Mengumpulkan para ahli bangunan sepertinya tidak berjalan 
dengan baik.Ada rencana cadangan? ” 


“Kami tidak bisa putus asa.Meski jalannya panjang dan 
bergelombang, masa depan selalu cerah, "jawab lelaki botak 
itu. “Tidak.Tidak, saya tidak punya rencana cadangan.” 


“Jadi kita berada di jalan buntu sekarang... Aku tidak tahu apakah 
kita harus bertahan.Dengan kami berlima sendirian, kami tidak 
mungkin melawan Ilmuwan Jahat.Mungkin aku harus kembali ke 
bar juga.Seharusnya ada banyak pelanggan di sana sekarang, dan 
ini adalah kesempatan besar untuk menjual lebih banyak alkohol 
impor... "Kemudian, pelayan itu ragu-ragu, berkata,“ Utusan Dewa 
juga ingin mencari apartemen baru tempat dia dapat memelihara 
merpati di atap.” 


Mei Nan mengedipkan mata pada Zhang Heng, dan keduanya 
berjalan ke samping, “Kemajuan pencarian saya berhenti di sini 
terakhir kali.Sampai sekarang, kami dapat berbicara dengan siapa 
pun dan melihat apakah kami dapat mempelajari keterampilan 
merakit Lego mereka.Anda secara teoritis dapat belajar dari 
ketiganya, tetapi waktu kita terbatas.Seperti yang mereka katakan, 
masing-masing memiliki spesialisasi tertentu.Keterampilan ini tidak 
mudah untuk dikuasai, dan Anda hanya akan mempelajari 
keterampilan dasar paling baik selama tahap awal Anda.Hanya 
setelah Anda menguasai dasar-dasarnya, Anda dapat terus 
mempelajari hal-hal yang lebih canggih. 


“Saya pribadi merekomendasikan belajar dari Mobile Arsenal 
karena jika... jika kita bisa menyelesaikan misi ini dan menghadapi 
Ilmuwan Jahat, pertempuran pasti akan terjadi.Kreasi Messenger 
semuanya adalah unit non-tempur.The Butcher, yang diciptakan 
oleh Demon Butcher, tidak diragukan lagi adalah yang terkuat di 
antara semua master builder lainnya.Namun, Anda pernah 
mendengar dia mengatakan bagaimana Jagal tidak terkendali, dan 
kesulitan membuatnya juga yang tertinggi di antara ketiganya.Jadi, 
terima saja saran saya.Belajar dari Mobile Arsenal akan menjadi 
proposisi yang jauh lebih baik.Dia bisa membuat semua jenis 
senjata — dari pistol hingga senapan sniper, bahkan meriam 
howitzer.Anda tidak perlu mempelajari semuanya, pilih saja 
beberapa yang Anda suka.” 


Meskipun Mei Nan tidak memiliki harapan untuk menyelesaikan 
pencarian ini setelah melihat LEGO Zhang Heng yang kurang dari 
bintang, dia tetap sangat sabar.Dia menjelaskan semuanya kepada 
Zhang Heng secara mendetail, bahkan membantunya menganalisis 
dari siapa dia harus belajar. 


“Tapi ingat, kamu hanya punya waktu satu malam untuk 
mempelajari skill perakitan LEGO.Kami akan pergi dari sini 
sebelum fajar.” 


“Mengapa?” 


“Karena ujian ketiga akan dilakukan saat subuh.Saya tidak bisa 
melewati level ini dengan kemampuan saya saat ini, dan saya tidak 
tahu bagaimana dia melakukannya.Orang-orang Evil Scientist akan 
menemukan tempat ini dan mengelilingi kita.Ini akan berbeda dari 
pertarungan sore hari.Kali ini, mereka akan habis-habisan, dan jika 
kita tetap tinggal, kemungkinan kita melarikan diri adalah nol.Jika 
kita pergi sebelum fajar, Demon Butcher akan membangun Jagal 
untuk membantu Messenger dan Mobile Arsenal melarikan diri dari 
tempat ini.Tapi dia pasti akan mati pada akhirnya.” 


Zhang Heng mengangguk, “Kapan pertempuran akan terjadi? 
Maksud saya waktu yang tepat.” 


17:15 atau 7:20? Diantara waktu itu.” 


Zhang Heng melirik arlojinya dan merenung sejenak. “Kami akan 
tinggal,” katanya setelah beberapa saat. 


“Hah?” Pria Mei Nan mengangkat alisnya, bertanya-tanya mengapa 
Zhang Heng menyarankan kematian yang pasti baginya.Dia telah 
menjelaskannya dengan jelas sebelumnya, dan dia percaya dia 
mengerti apa yang dia katakan dengan sangat baik. 


“Kami akan tinggal.7hang Heng mengulanginya lagi, tidak 
menjelaskan keputusannya sama sekali. 


“Kamu menemaniku di guest sebelumnya, jadi aku akan 
menemanimu kali ini.Anda memiliki keputusan terakhir, "Mei Nan 
mengangkat bahu.“Meski saya tidak bisa meyakinkan mereka untuk 
meninggalkan tempat daur ulang sampah ini, kita bisa membuat 
beberapa persiapan sebelumnya untuk memperkuat pertahanan 
kita.Ini akan memberi kita waktu, dan saya tidak berpikir mereka 
akan menentang ini juga.Selain itu, saya juga bisa membuat dua 
senjata kotak.Itu satu-satunya senjata yang saya tahu cara 
membuatnya.” 


“Terima kasih atas kerja kerasmu.Saya akan mulai mengasah 
keterampilan perakitan LEGO saya dari mereka, "kata Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.353 


Bab 353: 353 
Bab 353 Ladybug 


Alih-alih mengikuti saran Mei Nan dan memilih salah satu dari tiga 
ahli bangunan sebagai gurunya, dia berbicara dengan semua orang 
terlebih dahulu. Setelah mengobrol singkat, dia yakin bahwa 
Messenger, ahli bangunan terlemah, akan menjadi yang terbaik di 
antara ketiganya dalam hal mengajar. 


Meski pemalu dan enggan berbicara, belum lagi ia terus menutupi 
wajahnya dengan tudung kepalanya, ia menunjukkan intisari LEGO 
dengan sangat detail. Selain itu, dia tetap sabar bahkan setelah 
Zhang Heng mengajukan beberapa pertanyaan padanya. Di satu 
sisi, dia sangat mirip dengan pria bercelana pendek yang ditemui 
Zhang Heng dalam misi pulau terpencil. 


Di sisi lain, pria botak dan pelayan itu membuat Zhang Heng 
berpikir. Penciptaan pria botak memang yang paling mudah 
beradaptasi dan berguna dari ketiganya, tetapi dia juga orang yang 
berbicara paling tidak masuk akal. Dia juga fokus pada hal-hal yang 
sangat aneh, terus-menerus memikirkan ide-ide yang paling 
membutuhkan penjelasan. Di sisi lain, dia akan menekankan pada 
hal-hal yang tidak penting bila dia bisa. 


Pelayan tidak punya masalah ini, tapi dia datang dengan masalah 
lain. Meskipun dia terlihat rendah hati dari luar, Zhang Heng 
menemukan bahwa dia adalah seorang pamer lemari, dan meskipun 
mencoba untuk menampilkan karakter yang menyenangkan, 
kesombongannya mengalir dari dalam. Misalnya, ada gambar Hello 
Kitty di atas bantal yang dia buat saat dia menyelamatkan 
Messenger. Itu bukan kebetulan. Bahkan, ia sering bermain-main 
dengan keahliannya saat menyusun kreasinya, terus menambahkan 


hal-hal yang kelihatannya keren tapi tidak berguna. Keahlian yang 
mempesona seperti itu adalah prospek yang tidak ramah bagi 
seorang pemula. 


Akibatnya, Zhang Heng akhirnya memilih Utusan Dewa sebagai 
gurunya dan memutuskan untuk mengikutinya, belajar darinya 
keterampilan penciptaan yang paling dasar. 


Setelah terjaga sepanjang malam, Zhang Heng berhasil mempelajari 
beberapa hal darinya. Melihat ladybug di tanah yang melambaikan 
antenanya dengan lembut, makhluk kecil ini adalah ciptaan 
pertama Zhang Heng. Ladybug adalah serangga paling sederhana 
yang bisa diciptakan di antara semua hewan. Sebelumnya, dia lagi- 
lagi secara tidak sengaja memasang tali nilon. 


Namun, melalui demonstrasi langkah demi langkah yang 
menyeluruh dari Messenger, dia tidak lagi begitu tidak mengerti 
tentang penciptaan. Ada seperangkat aturan di dunia Lego, dan itu 
sesederhana meniru tampilan dari apa yang akan dibuat. Misalnya, 
roti Prancis buntut ikan sebenarnya terlihat sangat mirip dengan 
pedang. Pelayan, sebaliknya, hanya mengubah tampilan ciptaannya 
untuk memamerkan keahliannya ketika fungsi item hampir tidak 
terpengaruh. 


Ini mungkin yang dimaksud pria botak itu sebelumnya. Seseorang 
harus memahami esensi dari hal yang ingin mereka ciptakan. Setiap 
master builder pandai menangkap inti dari kreasi mereka, itulah 
sebabnya mereka bisa menjadi master builder di tempat pertama. 
Hanya satu malam belajar tidak cukup untuk meningkatkan 
keterampilan perakitan Lego Zhang Heng, tapi setidaknya dia tidak 
lagi mengerti tentang kreasi dan desain. 


Utusan Dewa mengacungkan jempol Zhang Heng sebagai tanda 
persetujuan untuk ciptaan pertamanya. Sebelum Zhang Heng bisa 
mengatakan apa pun tentang itu, alarm sudah dipicu. 


“Tidak baik, ilmuwan jahat ada di sini!” Wajah pelayan berubah. 


“Sialan, lalat-lalat jahat itu menyebalkan,” pria botak itu juga 
mengerutkan kening. 


Keduanya mendengarkan saran Mei Nan dan memasang kamera 
dan detektor gerak di mulut singa batu di depan pintu masuk. Dari 
layar pemantauan, mereka bisa melihat beberapa van berhenti di 
luar stasiun daur ulang. Sekelompok bionik bersenjata lengkap 
berjas hitam melompat keluar, dengan cepat mengelilingi tempat 
itu dari semua penjuru. 


“Sepertinya kita punya pengunjung. ” 


Pria botak itu mengambil sekaleng Coke di atas meja, 
membangunnya kembali menjadi dua granat, dan melemparkannya 
ke luar dinding setelah melepaskan cincinnya. 


Dua ledakan menandai awal pertempuran. Mei Nan melempar 
pistol kotak ke Zhang Heng, sebelum membuat satu lagi untuk 
dirinya sendiri. 


Granat yang datang dari langit jatuh ke dalam kelompok bionik, 
meledakkan banyak di sepanjang jalan. Namun, yang tersisa tidak 
memiliki ekspresi ketakutan di wajah mereka. Mengetahui bahwa 
rencana tersebut terungkap, musuh tidak lagi bersembunyi dalam 
kegelapan, menyerang stasiun daur ulang sampah dengan kekuatan 
penuh. 


Sebuah tim kecil bionik menyerang dari pintu masuk utama, dan 
sisanya memilih untuk memanjat pagar. 


Mereka disambut oleh tembakan tembakan yang ganas. Zhang Heng 
membunuh dua bionik pertama dengan pistol kotak di tangannya, 
tetapi banyak yang melompat dari tembok tanpa takut mati. 


Kelimanya harus mundur sambil menembak dan bertarung pada 
saat bersamaan. Untungnya, tempat pembuangan sampah ada di 
mana-mana di halaman, dan barang elektronik yang dibuang 
menjadi kesempatan terbaik mereka untuk berlindung. 


Banyak sekali peluru yang keluar dari Gatling gun memanen nyawa 
bionik seperti penuai steroid. Namun, bionik hanya bertambah 
jumlahnya. Pria botak itu mengutuk pelan, membuang pistol di 
tangannya. Dia kemudian menarik tirai di sampingnya, 
mengungkapkan lubang peluru yang tak terhitung jumlahnya yang 
telah merobeknya. 


Pria botak itu menggunakan Metal Storm, senjata senjata pemusnah 
massal yang bisa menembakkan 16.000 butir amunisi per detik 
untuk menghancurkan salah satu dinding. Segala sesuatu di jalur 
peluru benar-benar rusak dan hancur. 


Bahkan setelah si botak menggunakan kartu trufnya untuk 
menghadapi musuh, itu hanya sedikit meredakan kesengsaraan 
mereka. Bionik hanya bertambah jumlahnya, meskipun banyak 
yang telah terbunuh. Pria botak dan pelayan berbalik untuk melihat 
Zhang Heng dan Mei Nan. 


“Kali ini kita tidak bisa bertahan lebih lama lagi... jika kamu 
memiliki cara lain untuk mengalahkan mereka, sekaranglah 
waktunya untuk menggunakannya. Kalau tidak, kita akan bertemu 
di dinding iklan Studio Wanda! ” 


Mei Nan menggelengkan kepalanya, “Jangan lihat aku. Jika saya 
memiliki cara untuk mengatasinya, saya tidak akan selalu harus 
melihat dunia berakhir di tangan ilmuwan jahat. ” 


Messenger: “...” Tidak ada yang mengira bahwa Zhang Heng, yang 
diabaikan oleh semua orang saat ini, tiba-tiba berkata, “Beri aku 
tiga menit. ” 


“Kenapa, ingin meninggalkan kata-kata terakhirmu dengan mereka? 
Saya harus melakukannya juga. Siapa yang bisa membantu saya 
bertarung selama tiga menit? Aku perlu menelepon Candy Baby dan 
mengucapkan tiga kata yang tidak bisa aku ucapkan terakhir kali, 
”kata pria botak itu dengan sedih. 


Namun, Mei Nan merasa ada sesuatu yang berbeda tentang Zhang 
Heng. Keduanya tidak pernah terpisah, tetapi Zhang Heng memang 
berbeda dari beberapa detik yang lalu. Penampilannya tidak 
berubah, dan itu hanya dugaan insting perempuan. 


Mei Nan menyarankan pelayan itu, “Ayo lepaskan si tukang daging. 
Tidak ada penduduk di sekitar sini. ” 


“Terserah kamu, pilih yang satu. Pelayan kemudian meletakkan 
AK-47 di tangannya, dan beberapa detik kemudian, monster kekar 
dan mengerikan muncul di depan kerumunan, memegang pisau 
daging di satu tangan dan kait di tangan lainnya. 


Ketika pramusaji hampir selesai merakit tukang daging, dia 
meregangkan kakinya dan menendang kreasinya ke kerumunan 
bionik. Pada saat yang sama, dia juga membuang balok terakhir di 
tangannya. Itu mendarat dengan akurat di mata si tukang daging. Si 
tukang daging kemudian menggelengkan kepalanya seolah baru 
bangun dari tidur panjang. Segera, dia menggigit bionik di 
depannya, dan pada saat yang sama, mulai mengeluarkan awan gas 
hijau beracun, menyebabkan sekelompok besar bionik di sekitarnya 
jatuh ke tanah tanpa bergerak. Peluru hujan, di sisi lain, bahkan 
tidak meninggalkan bekas di kulitnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 353: 353 Bab 353 Ladybug 


Alih-alih mengikuti saran Mei Nan dan memilih salah satu dari tiga 
ahli bangunan sebagai gurunya, dia berbicara dengan semua orang 
terlebih dahulu.Setelah mengobrol singkat, dia yakin bahwa 
Messenger, ahli bangunan terlemah, akan menjadi yang terbaik di 
antara ketiganya dalam hal mengajar. 


Meski pemalu dan enggan berbicara, belum lagi ia terus menutupi 
wajahnya dengan tudung kepalanya, ia menunjukkan intisari LEGO 
dengan sangat detail.Selain itu, dia tetap sabar bahkan setelah 
Zhang Heng mengajukan beberapa pertanyaan padanya.Di satu sisi, 
dia sangat mirip dengan pria bercelana pendek yang ditemui Zhang 
Heng dalam misi pulau terpencil. 


Di sisi lain, pria botak dan pelayan itu membuat Zhang Heng 
berpikir.Penciptaan pria botak memang yang paling mudah 
beradaptasi dan berguna dari ketiganya, tetapi dia juga orang yang 
berbicara paling tidak masuk akal.Dia juga fokus pada hal-hal yang 
sangat aneh, terus-menerus memikirkan ide-ide yang paling 
membutuhkan penjelasan.Di sisi lain, dia akan menekankan pada 
hal-hal yang tidak penting bila dia bisa. 


Pelayan tidak punya masalah ini, tapi dia datang dengan masalah 
lain.Meskipun dia terlihat rendah hati dari luar, Zhang Heng 
menemukan bahwa dia adalah seorang pamer lemari, dan meskipun 
mencoba untuk menampilkan karakter yang menyenangkan, 
kesombongannya mengalir dari dalam.Misalnya, ada gambar Hello 
Kitty di atas bantal yang dia buat saat dia menyelamatkan 
Messenger.Itu bukan kebetulan.Bahkan, ia sering bermain-main 
dengan keahliannya saat menyusun kreasinya, terus menambahkan 
hal-hal yang kelihatannya keren tapi tidak berguna.Keahlian yang 
mempesona seperti itu adalah prospek yang tidak ramah bagi 
seorang pemula. 


Akibatnya, Zhang Heng akhirnya memilih Utusan Dewa sebagai 


gurunya dan memutuskan untuk mengikutinya, belajar darinya 
keterampilan penciptaan yang paling dasar. 


Setelah terjaga sepanjang malam, Zhang Heng berhasil mempelajari 
beberapa hal darinya.Melihat ladybug di tanah yang melambaikan 
antenanya dengan lembut, makhluk kecil ini adalah ciptaan 
pertama Zhang Heng.Ladybug adalah serangga paling sederhana 
yang bisa diciptakan di antara semua hewan.Sebelumnya, dia lagi- 
lagi secara tidak sengaja memasang tali nilon. 


Namun, melalui demonstrasi langkah demi langkah yang 
menyeluruh dari Messenger, dia tidak lagi begitu tidak mengerti 
tentang penciptaan.Ada seperangkat aturan di dunia Lego, dan itu 
sesederhana meniru tampilan dari apa yang akan dibuat.Misalnya, 
roti Prancis buntut ikan sebenarnya terlihat sangat mirip dengan 
pedang.Pelayan, sebaliknya, hanya mengubah tampilan ciptaannya 
untuk memamerkan keahliannya ketika fungsi item hampir tidak 
terpengaruh. 


Ini mungkin yang dimaksud pria botak itu sebelumnya.Seseorang 
harus memahami esensi dari hal yang ingin mereka ciptakan.Setiap 
master builder pandai menangkap inti dari kreasi mereka, itulah 
sebabnya mereka bisa menjadi master builder di tempat 
pertama.Hanya satu malam belajar tidak cukup untuk 
meningkatkan keterampilan perakitan Lego Zhang Heng, tapi 
setidaknya dia tidak lagi mengerti tentang kreasi dan desain. 


Utusan Dewa mengacungkan jempol Zhang Heng sebagai tanda 
persetujuan untuk ciptaan pertamanya.Sebelum Zhang Heng bisa 
mengatakan apa pun tentang itu, alarm sudah dipicu. 


“Tidak baik, ilmuwan jahat ada di sini!” Wajah pelayan berubah. 


“Sialan, lalat-lalat jahat itu menyebalkan,” pria botak itu juga 
mengerutkan kening. 


Keduanya mendengarkan saran Mei Nan dan memasang kamera 
dan detektor gerak di mulut singa batu di depan pintu masuk.Dari 
layar pemantauan, mereka bisa melihat beberapa van berhenti di 
luar stasiun daur ulang.Sekelompok bionik bersenjata lengkap 
berjas hitam melompat keluar, dengan cepat mengelilingi tempat 
itu dari semua penjuru. 


“Sepertinya kita punya pengunjung.” 


Pria botak itu mengambil sekaleng Coke di atas meja, 
membangunnya kembali menjadi dua granat, dan melemparkannya 
ke luar dinding setelah melepaskan cincinnya. 


Dua ledakan menandai awal pertempuran.Mei Nan melempar pistol 
kotak ke Zhang Heng, sebelum membuat satu lagi untuk dirinya 
sendiri. 


Granat yang datang dari langit jatuh ke dalam kelompok bionik, 
meledakkan banyak di sepanjang jalan.Namun, yang tersisa tidak 
memiliki ekspresi ketakutan di wajah mereka.Mengetahui bahwa 
rencana tersebut terungkap, musuh tidak lagi bersembunyi dalam 
kegelapan, menyerang stasiun daur ulang sampah dengan kekuatan 
penuh. 


Sebuah tim kecil bionik menyerang dari pintu masuk utama, dan 
sisanya memilih untuk memanjat pagar. 


Mereka disambut oleh tembakan tembakan yang ganas.Zhang Heng 
membunuh dua bionik pertama dengan pistol kotak di tangannya, 
tetapi banyak yang melompat dari tembok tanpa takut 
mati.Kelimanya harus mundur sambil menembak dan bertarung 
pada saat bersamaan.Untungnya, tempat pembuangan sampah ada 
di mana-mana di halaman, dan barang elektronik yang dibuang 
menjadi kesempatan terbaik mereka untuk berlindung. 


Banyak sekali peluru yang keluar dari Gatling gun memanen nyawa 
bionik seperti penuai steroid.Namun, bionik hanya bertambah 
jumlahnya.Pria botak itu mengutuk pelan, membuang pistol di 
tangannya.Dia kemudian menarik tirai di sampingnya, 
mengungkapkan lubang peluru yang tak terhitung jumlahnya yang 
telah merobeknya. 


Pria botak itu menggunakan Metal Storm, senjata senjata pemusnah 
massal yang bisa menembakkan 16.000 butir amunisi per detik 
untuk menghancurkan salah satu dinding.Segala sesuatu di jalur 
peluru benar-benar rusak dan hancur. 


Bahkan setelah si botak menggunakan kartu trufnya untuk 
menghadapi musuh, itu hanya sedikit meredakan kesengsaraan 
mereka.Bionik hanya bertambah jumlahnya, meskipun banyak yang 
telah terbunuh.Pria botak dan pelayan berbalik untuk melihat 
Zhang Heng dan Mei Nan. 


“Kali ini kita tidak bisa bertahan lebih lama lagi... jika kamu 
memiliki cara lain untuk mengalahkan mereka, sekaranglah 
waktunya untuk menggunakannya.Kalau tidak, kita akan bertemu 
di dinding iklan Studio Wanda! ” 


Mei Nan menggelengkan kepalanya, “Jangan lihat aku.Jika saya 
memiliki cara untuk mengatasinya, saya tidak akan selalu harus 
melihat dunia berakhir di tangan ilmuwan jahat.” 


Messenger: “.” Tidak ada yang mengira bahwa Zhang Heng, yang 
diabaikan oleh semua orang saat ini, tiba-tiba berkata, “Beri aku 
tiga menit.” 


“Kenapa, ingin meninggalkan kata-kata terakhirmu dengan mereka? 
Saya harus melakukannya juga.Siapa yang bisa membantu saya 
bertarung selama tiga menit? Aku perlu menelepon Candy Baby dan 
mengucapkan tiga kata yang tidak bisa aku ucapkan terakhir kali, 
”kata pria botak itu dengan sedih. 


Namun, Mei Nan merasa ada sesuatu yang berbeda tentang Zhang 
Heng.Keduanya tidak pernah terpisah, tetapi Zhang Heng memang 
berbeda dari beberapa detik yang lalu.Penampilannya tidak 
berubah, dan itu hanya dugaan insting perempuan. 


Mei Nan menyarankan pelayan itu, “Ayo lepaskan si tukang 
daging.Tidak ada penduduk di sekitar sini.” 


“Terserah kamu, pilih yang satu.Pelayan kemudian meletakkan 
AK-47 di tangannya, dan beberapa detik kemudian, monster kekar 
dan mengerikan muncul di depan kerumunan, memegang pisau 
daging di satu tangan dan kait di tangan lainnya. 


Ketika pramusaji hampir selesai merakit tukang daging, dia 
meregangkan kakinya dan menendang kreasinya ke kerumunan 
bionik.Pada saat yang sama, dia juga membuang balok terakhir di 
tangannya.Itu mendarat dengan akurat di mata si tukang daging.Si 
tukang daging kemudian menggelengkan kepalanya seolah baru 
bangun dari tidur panjang.Segera, dia menggigit bionik di 
depannya, dan pada saat yang sama, mulai mengeluarkan awan gas 
hijau beracun, menyebabkan sekelompok besar bionik di sekitarnya 
jatuh ke tanah tanpa bergerak.Peluru hujan, di sisi lain, bahkan 
tidak meninggalkan bekas di kulitnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.354 


Bab 354: 354 
Bab 354 Romansa Penggemar Marvel 


Sungguh, tukang daging itu adalah ciptaan paling kuat dari Demon 
Butcher. Begitu muncul, itu mendominasi medan perang, langsung 
menarik sebagian besar peluru. Di tengah hiruk pikuk orang, ia 
mengayunkan parang di tangannya seperti anak kecil yang 
memasuki rumah permen, sedikit mengurangi tekanan pada lima 
orang itu. Pria botak itu akhirnya mendapat kesempatan untuk 
menarik napas. Dia dengan gugup menyeka peluru keringat di 
dahinya. 


“Apa yang harus kita lakukan selanjutnya? Haruskah kita 
mengambil kesempatan ini dan keluar dari pengepungan? ” pelayan 
itu bertanya. 


“.. Atau kita bisa duduk di sini dan menunggu tukang dagingmu 
membersihkan semua di luar sana,” pria botak itu menyarankan. 
Namun, begitu dia mengatakan itu, sinar hijau terang menghantam 
si tukang daging. Makhluk busuk, yang penampilannya paling 
mengesankan beberapa saat yang lalu, membengkak seperti balon 
sebelum meledak menjadi potongan-potongan kecil! 


Hanya kabut darah di udara dan golok di lantai adalah bukti bahwa 
makhluk itu pernah ada. 


“Oh tidak! Ini Nano Disintegrator ilmuwan jahat! Saya tidak 
percaya mereka benar-benar membawa mesin pembunuh besar itu, 
”kata pria botak itu, terlihat muram. 


Penjagal, yang mereka harapkan, dieliminasi oleh musuh dalam 
waktu kurang dari dua menit setelah itu muncul. Hal ini membuat 
kelompok tersebut sangat putus asa. Setelah menggunakan semua 
trik di lengan baju mereka, mereka masih tidak bisa membalikkan 
keadaan. Saat ini, dengan rentetan peluru yang menghujani mereka, 
mereka hampir tidak bisa mengangkat kepala. Lebih buruk lagi, 
lautan pria berbaju hitam mendekat dari segala arah. 


Pria botak itu bersandar di bagian belakang lemari es antik saat 
peluru terbang melewati telinganya. Dia menggerutu, “Kita sudah 
menahan benteng selama tiga menit! Bukankah ini giliranku untuk 
menulis kata-kata terakhirku? ” 


Pelayan juga sangat terpukul. “Ya Dewa! Kita akan mati... tapi saya 
tidak ingin mati... "serunya. “Saya baru saja membeli PS4 dan 2k13 
terbaru. Saya bahkan belum memiliki kesempatan untuk 
memenangkan kejuaraan dengan Los Angeles Clippers favorit saya! 


” 


Utusan itu, bagaimanapun, hanya mengatakan apa-apa. Mei Nan 
memandangi tumpukan sampah tidak jauh dari mereka. Sudah tiga 
menit sejak Zhang Heng pergi ke sana, dan meskipun sudah 
waktunya baginya untuk kembali, sepertinya tidak ada gerakan 
yang keluar dari sampah. Sejujurnya, pria botak dan pelayan tidak 
terlalu menaruh harapan pada seseorang sejak awal. Mei Nan, di 
sisi lain, memahami orang macam apa Zhang Heng itu. Dia tahu dia 
bukan tipe yang mengajukan permintaan yang tidak berarti, 
meskipun dia juga tidak tahu apa yang bisa dia lakukan, mengingat 
keterampilan membangun LEGO yang kurang mendasar. 


“Mungkinkah saya... salah?” 


Saat ini, bahkan Mei Nan mulai panik. Orang-orang berbaju hitam 
semakin dekat, menembakkan senjata mereka saat mereka 
beringsut maju, dan jaraknya kurang dari dua puluh meter saat ini. 
Mei Nan bahkan bersiap untuk keluar dari game. 


Saat itu, hembusan angin yang kuat bertiup ke arah mereka, salah 
satu yang sangat kuat sehingga dia harus menutup matanya. 
Kemudian, dari tumpukan sampah itu terdengar deru mesin yang 
keras. 


Bayangan hitam raksasa muncul dari tumpukan sampah dan mulai 
naik ke udara! 


Pria botak itu mengusap matanya. “Apakah ada yang salah dengan 
mataku, atau kita semua sudah mati? Apakah ini nyata?! Saya 
benar-benar melihat Helicarrier di sini di Guangzhou ?! Padahal, 
harus saya katakan... ini adalah versi yang lebih kecil, dan logo 
klasiknya hilang... "serunya. “Apakah ada di antara kalian ... yang 
menelepon Avengers ?!” 


Pelayan dan pembawa pesan itu menatap pesawat aneh itu dengan 
mulut terbuka. 


Sebelum mereka bisa mengatakan apa-apa lagi, gudang senjata dari 
Helicarrier di atas mereka terbuka, Sejauh menyangkut sistem 
senjata kendaraan, mereka sama sekali tidak terlihat seperti versi 
miniatur. Senjata itu dipersenjatai dengan rudal dan sinar laser. 
Hanya membutuhkan satu gelombang serangan, dan bionik sangat 
menderita! 


Tidak mau kalah, Nano Disintegrator juga memancarkan sinar hijau 
yang merusak! 


Captain America, awas! pelayan itu memanggil. 


Meskipun demikian, dia segera menyadari bahwa dia tidak perlu 
khawatir. Sistem pertahanan di Helicarrier diaktifkan, dan 
melindungi pesawat dari sinar hijau. Saat itu terjadi, sistem 
panduan cerdasnya terkunci pada Nano Disintegrator. 


Tiga detik dan kemudian, Nano Disintegrator, bersama dengan 
bionik di sekitarnya, berubah menjadi abu dengan kotoran. 


“Wow! Itu keren! Sekarang saya bisa bertemu idola saya, Iron Man, 
dan meminta tanda tangan! ” pelayan itu berkicau. “Dengan 
Avengers mengambil alih, kita hanya bisa menyerahkan semua hal 
“mengalahkan-ilmuwan-jahat-dan-menyelamatkan-dunia' ini kepada 
mereka. Saya dapat terus bekerja di bar, dan Utusan dapat terus 
menyewa kamar... "Kemudian dia menoleh ke Mei Nan, berkata,“ 
Maaf, Yang Terpilih, Anda datang jauh-jauh ke sini tanpa hasil, tapi 
lupakan dia. Sekarang, kita punya Avengers! Sobat, ini Avengers! 
Pernahkah Anda melihat orang-orang hebat itu gagal? ” . Pria botak 
itu juga sangat bersemangat, tapi dia tidak menunjukkan fanatisme 
yang sama seperti pelayannya. Dia memperingatkan, “Jangan 
terlalu berharap terlalu cepat. Situasinya masih belum jelas. Tidak 
bisakah kamu melihat bagaimana benda itu terlihat sedikit berbeda 
dari Helicarrier? Terlalu kecil, dan tidak ada logo di atasnya. ” 


Dia merendahkan suaranya dan melanjutkan, “Mungkin saja itu di 
bawah mantra jahat Loki. Kita mungkin akan menghadapi 
pertempuran yang sulit di depan kita. Tapi tidak apa-apa... Kami 
datang dengan persiapan. Kita hanya perlu mengambilnya dari 
cengkeraman jahat Loki, dan siapa tahu, kita bahkan mungkin bisa 
bergabung dengan Avengers! ” 


“Saya mengerti Anda berdua adalah penggemar berat Marvel, dan 
saya tidak ingin mengganggu fantasi Anda, tetapi jika Anda tidak 
ingin berhadapan langsung dengan gelombang musuh yang lain, 
kita semua harus naik ke sana. Zhang Heng sedang menunggu kami, 
”kata Mei Nan. 


“Kamu benar . Kita tidak bisa membiarkan dia mengambil semua 
tanda tangannya, "kata pria botak itu sambil membangun 
helikopter. Setelah keempatnya berada di dalam, dia dengan 
bersemangat mengarahkan helikopter ke atas menuju Helicarrier. 
Sayangnya, tidak ada Captain America dan Iron Man, begitu pula 
Thor dan Hulk. 


Zhang Heng sendirian di kokpit. 


“Kamu membuat ini?” Pelayan itu sulit dipercaya. “Sejujurnya, saya 
lebih suka percaya bahwa saya bertemu langsung dengan Black 
Widow dan Hawkeye ketika saya membuka pintu. ” 


“.. Atau Loki dan orang jahatnya,” pria botak itu menambahkan. 
Dia kemudian memandang Mei Nan. 


Mei Nan bertanya, “Apa?” 


“Dia telah terbangun. Kapan giliran Anda? Saya masih tidak tahu 
apakah Yang Terpilih bisa tumbuh dengan cepat melalui 
kebangkitan. Itu tidak disebutkan dalam nubuatan. Bagaimanapun, 
semua ini harus dicatat dalam buku catatan. Ngomong-ngomong, 
apakah Anda yang Terpilih memiliki trik lain, seperti ultra-fusion 
seperti Super Saiyan? Anda dapat memberi tahu saya sebelumnya 
sehingga akan lebih mudah untuk menyusun strategi pertempuran 
terakhir. ” 


“Tidak ada omong kosong seperti itu, oke?” Mei Nan memutar 
matanya ke arahnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 354: 354 


Bab 354 Romansa Penggemar Marvel 


Sungguh, tukang daging itu adalah ciptaan paling kuat dari Demon 
Butcher.Begitu muncul, itu mendominasi medan perang, langsung 
menarik sebagian besar peluru.Di tengah hiruk pikuk orang, ia 
mengayunkan parang di tangannya seperti anak kecil yang 
memasuki rumah permen, sedikit mengurangi tekanan pada lima 
orang itu.Pria botak itu akhirnya mendapat kesempatan untuk 
menarik napas.Dia dengan gugup menyeka peluru keringat di 
dahinya. 


“Apa yang harus kita lakukan selanjutnya? Haruskah kita 
mengambil kesempatan ini dan keluar dari pengepungan? ” pelayan 
itu bertanya. 


“.. Atau kita bisa duduk di sini dan menunggu tukang dagingmu 
membersihkan semua di luar sana,” pria botak itu 
menyarankan.Namun, begitu dia mengatakan itu, sinar hijau terang 
menghantam si tukang daging.Makhluk busuk, yang penampilannya 
paling mengesankan beberapa saat yang lalu, membengkak seperti 
balon sebelum meledak menjadi potongan-potongan kecil! 


Hanya kabut darah di udara dan golok di lantai adalah bukti bahwa 
makhluk itu pernah ada. 


“Oh tidak! Ini Nano Disintegrator ilmuwan jahat! Saya tidak 
percaya mereka benar-benar membawa mesin pembunuh besar itu, 
”kata pria botak itu, terlihat muram. 


Penjagal, yang mereka harapkan, dieliminasi oleh musuh dalam 
waktu kurang dari dua menit setelah itu muncul.Hal ini membuat 
kelompok tersebut sangat putus asa.Setelah menggunakan semua 
trik di lengan baju mereka, mereka masih tidak bisa membalikkan 
keadaan.Saat ini, dengan rentetan peluru yang menghujani mereka, 
mereka hampir tidak bisa mengangkat kepala.Lebih buruk lagi, 
lautan pria berbaju hitam mendekat dari segala arah. 


Pria botak itu bersandar di bagian belakang lemari es antik saat 
peluru terbang melewati telinganya.Dia menggerutu, “Kita sudah 
menahan benteng selama tiga menit! Bukankah ini giliranku untuk 
menulis kata-kata terakhirku? ” 


Pelayan juga sangat terpukul.“Ya Dewa! Kita akan mati... tapi saya 
tidak ingin mati... "serunya.“Saya baru saja membeli PS4 dan 2k13 
terbaru.Saya bahkan belum memiliki kesempatan untuk 

memenangkan kejuaraan dengan Los Angeles Clippers favorit saya! 


” 


Utusan itu, bagaimanapun, hanya mengatakan apa-apa.Mei Nan 
memandangi tumpukan sampah tidak jauh dari mereka.Sudah tiga 
menit sejak Zhang Heng pergi ke sana, dan meskipun sudah 
waktunya baginya untuk kembali, sepertinya tidak ada gerakan 
yang keluar dari sampah.Sejujurnya, pria botak dan pelayan tidak 
terlalu menaruh harapan pada seseorang sejak awal.Mei Nan, di sisi 
lain, memahami orang macam apa Zhang Heng itu.Dia tahu dia 
bukan tipe yang mengajukan permintaan yang tidak berarti, 
meskipun dia juga tidak tahu apa yang bisa dia lakukan, mengingat 
keterampilan membangun LEGO yang kurang mendasar. 


“Mungkinkah saya... salah?” 


Saat ini, bahkan Mei Nan mulai panik.Orang-orang berbaju hitam 
semakin dekat, menembakkan senjata mereka saat mereka 
beringsut maju, dan jaraknya kurang dari dua puluh meter saat 
ini.Mei Nan bahkan bersiap untuk keluar dari game. 


Saat itu, hembusan angin yang kuat bertiup ke arah mereka, salah 
satu yang sangat kuat sehingga dia harus menutup 
matanya.Kemudian, dari tumpukan sampah itu terdengar deru 
mesin yang keras. 


Bayangan hitam raksasa muncul dari tumpukan sampah dan mulai 
naik ke udara! 


Pria botak itu mengusap matanya.“Apakah ada yang salah dengan 
mataku, atau kita semua sudah mati? Apakah ini nyata? Saya 
benar-benar melihat Helicarrier di sini di Guangzhou ? Padahal, 
harus saya katakan... ini adalah versi yang lebih kecil, dan logo 
klasiknya hilang... "serunya.“Apakah ada di antara kalian.yang 
menelepon Avengers ?” 


Pelayan dan pembawa pesan itu menatap pesawat aneh itu dengan 
mulut terbuka. 


Sebelum mereka bisa mengatakan apa-apa lagi, gudang senjata dari 
Helicarrier di atas mereka terbuka, Sejauh menyangkut sistem 
senjata kendaraan, mereka sama sekali tidak terlihat seperti versi 
miniatur.Senjata itu dipersenjatai dengan rudal dan sinar 
laser.Hanya membutuhkan satu gelombang serangan, dan bionik 
sangat menderita! 


Tidak mau kalah, Nano Disintegrator juga memancarkan sinar hijau 
yang merusak! 


Captain America, awas! pelayan itu memanggil. 


Meskipun demikian, dia segera menyadari bahwa dia tidak perlu 
khawatir.Sistem pertahanan di Helicarrier diaktifkan, dan 
melindungi pesawat dari sinar hijau.Saat itu terjadi, sistem panduan 
cerdasnya terkunci pada Nano Disintegrator. 


Tiga detik dan kemudian, Nano Disintegrator, bersama dengan 
bionik di sekitarnya, berubah menjadi abu dengan kotoran. 


“Wow! Itu keren! Sekarang saya bisa bertemu idola saya, Iron Man, 
dan meminta tanda tangan! ” pelayan itu berkicau. “Dengan 
Avengers mengambil alih, kita hanya bisa menyerahkan semua hal 
“mengalahkan-ilmuwan-jahat-dan-menyelamatkan-dunia' ini kepada 


mereka.Saya dapat terus bekerja di bar, dan Utusan dapat terus 
menyewa kamar... "Kemudian dia menoleh ke Mei Nan, berkata,“ 
Maaf, Yang Terpilih, Anda datang jauh-jauh ke sini tanpa hasil, tapi 
lupakan dia.Sekarang, kita punya Avengers! Sobat, ini Avengers! 
Pernahkah Anda melihat orang-orang hebat itu gagal? ”.Pria botak 
itu juga sangat bersemangat, tapi dia tidak menunjukkan fanatisme 
yang sama seperti pelayannya.Dia memperingatkan, “Jangan terlalu 
berharap terlalu cepat.Situasinya masih belum jelas.Tidak bisakah 
kamu melihat bagaimana benda itu terlihat sedikit berbeda dari 
Helicarrier? Terlalu kecil, dan tidak ada logo di atasnya.” 


Dia merendahkan suaranya dan melanjutkan, “Mungkin saja itu di 
bawah mantra jahat Loki.Kita mungkin akan menghadapi 
pertempuran yang sulit di depan kita.Tapi tidak apa-apa... Kami 
datang dengan persiapan.Kita hanya perlu mengambilnya dari 
cengkeraman jahat Loki, dan siapa tahu, kita bahkan mungkin bisa 
bergabung dengan Avengers! ” 


“Saya mengerti Anda berdua adalah penggemar berat Marvel, dan 
saya tidak ingin mengganggu fantasi Anda, tetapi jika Anda tidak 
ingin berhadapan langsung dengan gelombang musuh yang lain, 
kita semua harus naik ke sana.Zhang Heng sedang menunggu kami, 
”kata Mei Nan. 


“Kamu benar.Kita tidak bisa membiarkan dia mengambil semua 
tanda tangannya, "kata pria botak itu sambil membangun 
helikopter.Setelah keempatnya berada di dalam, dia dengan 
bersemangat mengarahkan helikopter ke atas menuju 
Helicarrier.Sayangnya, tidak ada Captain America dan Iron Man, 
begitu pula Thor dan Hulk. 


Zhang Heng sendirian di kokpit. 


“Kamu membuat ini?” Pelayan itu sulit dipercaya. “Sejujurnya, saya 
lebih suka percaya bahwa saya bertemu langsung dengan Black 
Widow dan Hawkeye ketika saya membuka pintu.” 


“.. Atau Loki dan orang jahatnya,” pria botak itu 
menambahkan.Dia kemudian memandang Mei Nan. 


Mei Nan bertanya, “Apa?” 


“Dia telah terbangun.Kapan giliran Anda? Saya masih tidak tahu 
apakah Yang Terpilih bisa tumbuh dengan cepat melalui 
kebangkitan.Itu tidak disebutkan dalam nubuatan.Bagaimanapun, 
semua ini harus dicatat dalam buku catatan.Ngomong-ngomong, 
apakah Anda yang Terpilih memiliki trik lain, seperti ultra-fusion 
seperti Super Saiyan? Anda dapat memberi tahu saya sebelumnya 
sehingga akan lebih mudah untuk menyusun strategi pertempuran 
terakhir.” 


“Tidak ada omong kosong seperti itu, oke?” Mei Nan memutar 
matanya ke arahnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.355 


Bab 355: 355 
Bab 355 Apakah Kita Akan Mati? 


“Apakah kamu... akan menjelaskan apa yang terjadi di balik 
pembuangan sampah?” “Seperti yang Anda lihat, saya membuat 
Hellcarrier versi sederhana,” kata Zhang Heng. 


NOV 


Saat keduanya berbicara, suara pelayan bergema dari kejauhan. 
“Keren, bahkan ada mesin kopi di sini? Oh, ini Nespresso! Sial, saya 
ingin secangkir kopi sekarang Bagaimana Anda membuat benda ini 
dalam tiga menit ?! Itu luar biasa! Apakah ini kekuatan sebenarnya 
dari orang yang terpilih? Saya menarik kembali kata-kata yang saya 
katakan sebelumnya, dan saya meminta maaf dengan sangat tulus 
kepada Anda. Dengan kepemimpinanmu, kami mungkin benar- 
benar bisa mengalahkan ilmuwan jahat ... “ 


“Agak rumit untuk dijelaskan. Sesuatu yang tidak terduga terjadi 
sebelumnya, Saya tidak tahu apakah metode saya akan berhasil. ” 


Peristiwa tak terduga yang dimaksud Zhang Heng adalah kali 
pertama ia bermain dengan pemain lain di Kamp Pelatihan Apollo. 
24 jam ekstra nya menyebabkan kesalahan waktu permainan, dan 
kesalahan itu tidak langsung dicegat oleh apa yang disebut “otoritas 
tingkat kedua' ketika dia bermain sendiri. Zhang Heng juga tidak 
tahu apa hasilnya jika dia gagal dalam audit. Kali ini, dia berada 
dalam misi langka dimana dia bisa pergi dengan bebas. Itu adalah 
kesempatan terbaik untuk mengujinya. 


Hasilnya melebihi harapannya. Ketika jam tangan menunjuk ke dua 
belas, dia memasuki ruang bawah tanah paralel dengan lancar. 
Tidak ada peringatan atau hukuman untuk menyontek, dan 
tampaknya itu adalah cara standar sistem untuk menangani pemain 
seperti dia di penjara bawah tanah multipemain. Alarm yang dipicu 
di babak sebelumnya tidak ada di putaran ini. 


Zhang Heng melakukan perjalanan ke penjara bawah tanah paralel 
empat tahun lalu, sebelum insiden yang terjadi sekarang. Dia 
bertemu dengan pria botak versi muda, pelayan, utusan, dan ahli 
bangunan lainnya. Dia bahkan bertemu ilmuwan itu sebelum dia 
menjadi ilmuwan jahat. 


Persis seperti yang dikatakan pria botak itu, ilmuwan jahat adalah 
pemimpin dari semua ahli bangunan. Dia kuat, adil, tidak 
mementingkan diri sendiri, dan karismatik. Zhang Heng bisa 
mendapatkan semua jawaban atas pertanyaannya tentang merakit 
balok LEGO dari ilmuwan. Padahal, dialah yang telah membantu 
Zhang Heng memperkuat fondasinya dalam teori LEGO. 


Versi Helicarrier yang disederhanakan ini pertama kali diusulkan 
oleh ilmuwan tersebut, dan dia membimbing Zhang Heng selangkah 
demi selangkah hingga selesai. 


Sampai perang yang mengerikan meletus, Zhang Heng adalah salah 
satu dari sedikit yang menyaksikan bagaimana seorang ilmuwan 
terhormat berubah menjadi ilmuwan jahat, mendapatkan 
pandangan yang lebih jelas dan lebih intuitif tentang 
karakteristiknya. 


“Yah, saya tidak akan menanyakan bagaimana Anda berubah dari 
pemula menjadi ahli LEGO dalam sekejap... Saya hanya ingin tahu 
tingkat keterampilan perakitan LEGO Anda?” Mei Nan bertanya. 


“Lv. 2, dan itu harus hampir di atas Lv. 2, "kata Zhang Heng. 


Dalam 480 hari itu, dia telah mempelajari semua kreasi terbaik dari 
semua ahli bangunan. Pada awalnya, sulit untuk mempelajari 
apapun dari mereka tetapi setelah skillnya ditingkatkan ke Level 2, 
itu menjadi jauh lebih mudah untuk memahami hal-hal ini. Dasar- 
dasarnya yang kuat juga memungkinkan dia untuk memahami 
intisari penciptaan, dan dia tidak perlu belajar dari awal. 


“Ck ck ... jadi, mulai sekarang, kita memenangkan pertempuran 
dengan satu jentikan jari?” 


Mei Nan duduk di sofa di ruang kontrol. 


“Tidak sesederhana itu,” Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 
“Ilmuwan Jahat mungkin memiliki keterampilan perakitan Level 3. 
Dia tidak di level yang sama dengan master builder lainnya. Dia 
adalah sesuatu yang lain. Tidak ada yang sekuat dia, dan itu terjadi 
tiga tahun lalu. Mempertimbangkan bagaimana dia selalu 
membawa Blok Tak Terbatas bersamanya, aku tidak tahu seberapa 
kuat dia sekarang. Saya tidak berpikir saya bisa mengalahkannya. ” 


“Tunggu sebentar, dengan kekuatan maksimal Level 2 Anda, tidak 
ada seorang pun di dunia nyata yang lebih kuat dari Anda. ” 


“Saya kira begitu,” kata Zhang Heng. “Jika Anda tidak bisa 
mengalahkan ilmuwan jahat, maka tidak ada yang bisa 
menyelesaikan permainan ini. ” 


Mei Nan telah melebih-lebihkan kekuatan ilmuwan jahat, tetapi dia 
masih tidak berharap dia menjadi sekuat ini, tidak tanpa bantuan 
Blok Tak Terbatas. 


“Bagaimana ahli bangunan lain mengalahkan ilmuwan jahat tiga 
tahun lalu?” 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa. Sebaliknya, dia 


memandang pria botak dengan cangkir di tangan, mengantri untuk 
mengambil kopi. “Kenapa kamu menatapku? Aku hanya mau 
secangkir kopi. Apakah perlu bagimu untuk terus menatapku 
seperti ini? Oke... Saya akui bahwa saya mencuri tombol 
peluncuran rudal di panel kontrol, tapi saya akan 
mengembalikannya sebentar lagi, ya? ” 


Mei Nan segera mengerti apa yang dimaksud Zhang Heng. 
Maksudmu dia adalah kunci untuk mengalahkan ilmuwan jahat? 
dia bertanya . 


“Saya tidak tahu, tetapi Anda mungkin benar. Penjara bawah tanah 
ini memiliki persyaratan yang sangat tinggi untuk keterampilan 
perakitan LEGO pemain. Mereka yang tidak bisa membangun dalam 
pencarian ini tidak akan sampai ke tempat kita sekarang, dan 
semakin jauh pencarian berlangsung, semakin tinggi persyaratan 
untuk keterampilan. Namun, jika Anda ingin lulus level terakhir, 
seseorang tidak dapat hanya mengandalkan keterampilan perakitan 
mereka. Saya belum memikirkan cara untuk mengalahkan ilmuwan 
jahat, tetapi saya tahu bahwa pria botak memiliki hubungan paling 
istimewa dengan Ilmuwan Jahat di antara semua ahli bangunan. 
Dan dia juga master builder yang berbicara dengan kami di awal 
pencarian. Saya pikir perannya lebih dari sekedar pemandu pemula. 


” 


“Ha! Apa yang Anda katakan mengingatkan saya bahwa saya 
memilih untuk meninggalkan tempat pengumpulan sampah lebih 
awal, Messenger dan pria botak adalah orang-orang yang selamat 
dalam pertempuran. Demon Butcher mengorbankan dirinya untuk 
membiarkan mereka kabur. Ini tidak mungkin kebetulan. Ini 
menunjukkan bahwa dia sangat mungkin menjadi bagian terakhir 
dari teka-teki untuk menyelesaikan tahap terakhir. Dilihat dari 
pengalaman saya, saya menyarankan Anda untuk tidak terlalu 
berharap padanya. ” 


Di sisi lain, pramusaji sudah menghabiskan secangkir kopi, dan dia 
tampak segar. Dia bahkan membuat dua macarons dan berbagi satu 


dengan pria botak itu. Keduanya sarapan pagi di Helicarrier. 


“Kami akhirnya aman sekarang. Kemana kita harus pergi 
selanjutnya? ” 


“Baiklah, saya ingin pulang dulu dan mengambil kursi toilet pintar 
yang diberikan oleh ilmuwan jahat itu kepada saya. Kau tahu, aku 
mengembalikan barang itu padanya, ”kata pria botak itu. “Setelah 
itu, kita bisa mencari tempat untuk mandi, pijat kaki, dan mungkin 
karaoke di KTV. Bagaimanapun, pertempuran dalam dua hari. Kami 
perlu santai, dan kami baru saja membentuk tim kami belum lama 
ini. Setiap orang masih belum mengenal satu sama lain, kami 
membutuhkan pembangunan tim untuk meningkatkan hubungan 
kami. ” 


“Ide bagus, saya sudah lama tidak ke KTV. Bar tempat saya bekerja 
menyewa live band setiap malam, dan saya belajar banyak lagu 
baru di sana. Aku bisa tampil untuk kalian saat kita pergi ke KTV! ” 


Pelayan itu menggosok tangannya dengan gembira. Kemudian, dia 
tiba-tiba teringat sesuatu. 


“Tunggu, rencana sebelumnya untuk menghubungi ahli bangunan 
lainnya gagal total. Kami tidak memiliki cukup orang untuk 
menyerang Menara Canto. Apakah ini berarti kita semua akan mati 
dalam pertempuran yang akan datang? ” . 


“Saya rasa tidak. Kamu terlalu pesimis, tapi saya sangat 
menyarankan agar kita menghabiskan semua uang kita sehari 
sebelum pertempuran, ”kata pria botak itu. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 355: 355 


Bab 355 Apakah Kita Akan Mati? 


“Apakah kamu... akan menjelaskan apa yang terjadi di balik 
pembuangan sampah?” “Seperti yang Anda lihat, saya membuat 
Hellcarrier versi sederhana,” kata Zhang Heng. 


NOV 


Saat keduanya berbicara, suara pelayan bergema dari 

kejauhan. “Keren, bahkan ada mesin kopi di sini? Oh, ini Nespresso! 
Sial, saya ingin secangkir kopi sekarang Bagaimana Anda membuat 
benda ini dalam tiga menit ? Itu luar biasa! Apakah ini kekuatan 
sebenarnya dari orang yang terpilih? Saya menarik kembali kata- 
kata yang saya katakan sebelumnya, dan saya meminta maaf 
dengan sangat tulus kepada Anda.Dengan kepemimpinanmu, kami 
mungkin benar-benar bisa mengalahkan ilmuwan jahat.“ 


“Agak rumit untuk dijelaskan.Sesuatu yang tidak terduga terjadi 
sebelumnya, Saya tidak tahu apakah metode saya akan berhasil.” 


Peristiwa tak terduga yang dimaksud Zhang Heng adalah kali 
pertama ia bermain dengan pemain lain di Kamp Pelatihan 
Apollo.24 jam ekstra nya menyebabkan kesalahan waktu 
permainan, dan kesalahan itu tidak langsung dicegat oleh apa yang 
disebut “otoritas tingkat kedua' ketika dia bermain sendiri.Zhang 
Heng juga tidak tahu apa hasilnya jika dia gagal dalam audit.Kali 
ini, dia berada dalam misi langka dimana dia bisa pergi dengan 
bebas.Itu adalah kesempatan terbaik untuk mengujinya. 


Hasilnya melebihi harapannya.Ketika jam tangan menunjuk ke dua 


belas, dia memasuki ruang bawah tanah paralel dengan 
lancar.Tidak ada peringatan atau hukuman untuk menyontek, dan 
tampaknya itu adalah cara standar sistem untuk menangani pemain 
seperti dia di penjara bawah tanah multipemain.Alarm yang dipicu 
di babak sebelumnya tidak ada di putaran ini. 


Zhang Heng melakukan perjalanan ke penjara bawah tanah paralel 
empat tahun lalu, sebelum insiden yang terjadi sekarang.Dia 
bertemu dengan pria botak versi muda, pelayan, utusan, dan ahli 
bangunan lainnya.Dia bahkan bertemu ilmuwan itu sebelum dia 
menjadi ilmuwan jahat. 


Persis seperti yang dikatakan pria botak itu, ilmuwan jahat adalah 
pemimpin dari semua ahli bangunan.Dia kuat, adil, tidak 
mementingkan diri sendiri, dan karismatik.Zhang Heng bisa 
mendapatkan semua jawaban atas pertanyaannya tentang merakit 
balok LEGO dari ilmuwan.Padahal, dialah yang telah membantu 
Zhang Heng memperkuat fondasinya dalam teori LEGO. 


Versi Helicarrier yang disederhanakan ini pertama kali diusulkan 
oleh ilmuwan tersebut, dan dia membimbing Zhang Heng selangkah 
demi selangkah hingga selesai. 


Sampai perang yang mengerikan meletus, Zhang Heng adalah salah 
satu dari sedikit yang menyaksikan bagaimana seorang ilmuwan 
terhormat berubah menjadi ilmuwan jahat, mendapatkan 
pandangan yang lebih jelas dan lebih intuitif tentang 
karakteristiknya. 


“Yah, saya tidak akan menanyakan bagaimana Anda berubah dari 
pemula menjadi ahli LEGO dalam sekejap... Saya hanya ingin tahu 
tingkat keterampilan perakitan LEGO Anda?” Mei Nan bertanya. 


“Lv.2, dan itu harus hampir di atas Lv.2, "kata Zhang Heng. 


Dalam 480 hari itu, dia telah mempelajari semua kreasi terbaik dari 
semua ahli bangunan.Pada awalnya, sulit untuk mempelajari 
apapun dari mereka tetapi setelah skillnya ditingkatkan ke Level 2, 
itu menjadi jauh lebih mudah untuk memahami hal-hal ini.Dasar- 
dasarnya yang kuat juga memungkinkan dia untuk memahami 
intisari penciptaan, dan dia tidak perlu belajar dari awal. 


“Ck ck.jadi, mulai sekarang, kita memenangkan pertempuran 
dengan satu jentikan jari?” 


Mei Nan duduk di sofa di ruang kontrol. 


“Tidak sesederhana itu,” Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya.“Ilmuwan Jahat mungkin memiliki keterampilan 
perakitan Level 3.Dia tidak di level yang sama dengan master 
builder lainnya.Dia adalah sesuatu yang lain.Tidak ada yang sekuat 
dia, dan itu terjadi tiga tahun lalu.Mempertimbangkan bagaimana 
dia selalu membawa Blok Tak Terbatas bersamanya, aku tidak tahu 
seberapa kuat dia sekarang.Saya tidak berpikir saya bisa 
mengalahkannya.” 


“Tunggu sebentar, dengan kekuatan maksimal Level 2 Anda, tidak 
ada seorang pun di dunia nyata yang lebih kuat dari Anda.” 


“Saya kira begitu,” kata Zhang Heng.“Jika Anda tidak bisa 
mengalahkan ilmuwan jahat, maka tidak ada yang bisa 
menyelesaikan permainan ini.” 


Mei Nan telah melebih-lebihkan kekuatan ilmuwan jahat, tetapi dia 
masih tidak berharap dia menjadi sekuat ini, tidak tanpa bantuan 
Blok Tak Terbatas. 


“Bagaimana ahli bangunan lain mengalahkan ilmuwan jahat tiga 
tahun lalu?” 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa.Sebaliknya, dia memandang 
pria botak dengan cangkir di tangan, mengantri untuk mengambil 
kopi. “Kenapa kamu menatapku? Aku hanya mau secangkir 
kopi.Apakah perlu bagimu untuk terus menatapku seperti ini? 
Oke... Saya akui bahwa saya mencuri tombol peluncuran rudal di 
panel kontrol, tapi saya akan mengembalikannya sebentar lagi, ya? 


” 


Mei Nan segera mengerti apa yang dimaksud Zhang 
Heng.Maksudmu dia adalah kunci untuk mengalahkan ilmuwan 
jahat? dia bertanya. 


“Saya tidak tahu, tetapi Anda mungkin benar.Penjara bawah tanah 
ini memiliki persyaratan yang sangat tinggi untuk keterampilan 
perakitan LEGO pemain.Mereka yang tidak bisa membangun dalam 
pencarian ini tidak akan sampai ke tempat kita sekarang, dan 
semakin jauh pencarian berlangsung, semakin tinggi persyaratan 
untuk keterampilan.Namun, jika Anda ingin lulus level terakhir, 
seseorang tidak dapat hanya mengandalkan keterampilan perakitan 
mereka.Saya belum memikirkan cara untuk mengalahkan ilmuwan 
jahat, tetapi saya tahu bahwa pria botak memiliki hubungan paling 
istimewa dengan Ilmuwan Jahat di antara semua ahli 
bangunan.Dan dia juga master builder yang berbicara dengan kami 
di awal pencarian.Saya pikir perannya lebih dari sekedar pemandu 
pemula.” 


“Ha! Apa yang Anda katakan mengingatkan saya bahwa saya 
memilih untuk meninggalkan tempat pengumpulan sampah lebih 
awal, Messenger dan pria botak adalah orang-orang yang selamat 
dalam pertempuran.Demon Butcher mengorbankan dirinya untuk 
membiarkan mereka kabur.Ini tidak mungkin kebetulan.Ini 
menunjukkan bahwa dia sangat mungkin menjadi bagian terakhir 
dari teka-teki untuk menyelesaikan tahap terakhir.Dilihat dari 
pengalaman saya, saya menyarankan Anda untuk tidak terlalu 
berharap padanya.” 


Di sisi lain, pramusaji sudah menghabiskan secangkir kopi, dan dia 


tampak segar.Dia bahkan membuat dua macarons dan berbagi satu 
dengan pria botak itu.Keduanya sarapan pagi di Helicarrier. 


“Kami akhirnya aman sekarang.Kemana kita harus pergi 
selanjutnya? ” 


“Baiklah, saya ingin pulang dulu dan mengambil kursi toilet pintar 
yang diberikan oleh ilmuwan jahat itu kepada saya.Kau tahu, aku 
mengembalikan barang itu padanya, ”kata pria botak itu. “Setelah 
itu, kita bisa mencari tempat untuk mandi, pijat kaki, dan mungkin 
karaoke di KTV.Bagaimanapun, pertempuran dalam dua hari.Kami 
perlu santai, dan kami baru saja membentuk tim kami belum lama 
ini.Setiap orang masih belum mengenal satu sama lain, kami 
membutuhkan pembangunan tim untuk meningkatkan hubungan 
kami.” 


“Ide bagus, saya sudah lama tidak ke KTV.Bar tempat saya bekerja 
menyewa live band setiap malam, dan saya belajar banyak lagu 
baru di sana.Aku bisa tampil untuk kalian saat kita pergi ke KTV! ” 


Pelayan itu menggosok tangannya dengan gembira.Kemudian, dia 
tiba-tiba teringat sesuatu. 


“Tunggu, rencana sebelumnya untuk menghubungi ahli bangunan 
lainnya gagal total.Kami tidak memiliki cukup orang untuk 
menyerang Menara Canto.Apakah ini berarti kita semua akan mati 
dalam pertempuran yang akan datang? ”. 


“Saya rasa tidak.Kamu terlalu pesimis, tapi saya sangat 
menyarankan agar kita menghabiskan semua uang kita sehari 
sebelum pertempuran, "kata pria botak itu. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.356 


Bab 356: 356 
Bab 356 Merokok Dilarang di KTV 


Cahaya buram dan wiski yang belum selesai menandai ruang 
pribadi KTV. Dadu berputar-putar di atas meja, sementara pria 
botak dan pelayan menyanyikan “The Most Dazzling Ethnic Style” 
bersama-sama. 


Ketika mereka mencapai dari lagu tersebut, pria botak itu berbalik 
dan bertanya dengan penuh harap, “Aku ... bisakah kita meminta 
beberapa wanita untuk menemani kita?” 


“Jangan pernah berpikir tentang itu. Tidakkah Anda pikir Anda 
terlalu sombong? Jangan lupa bahwa ilmuwan jahat itu masih 
mengejar kita, "kata Mei Nan sambil menyodok jeruk di depannya 
dengan tusuk gigi. “Ya kamu benar . Kita harus tetap rendah hati 
sekarang. Demon Butcher, bantu aku memilih Kunci Rendah Eason 
Chan. ” 


“Selesai. Kemudian saya akan menyanyi untuk Leslie Cheung's 
Silence is Golden. ” 


Setelah keduanya mengklik lagu tersebut, keduanya memulai babak 
menyanyi yang penuh gairah 


Bagaimana situasinya? Mei Nan bertanya pada Zhang Heng 


“Saya menyetel Helicarrier ke mode autopilot. Ini harus menarik 
perhatian bionik tersebut. Mereka pasti akan menemukan cara 


untuk menjatuhkan Helicarrier terlebih dahulu. Dengan kata lain, 
kami aman untuk saat ini, "kata Zhang Heng. Belum lama ini, 
mereka bertempur melawan ilmuwan jahat, yang menyergap 
mereka saat mereka mencoba mengambil kursi toilet pintar di 
rumah pria botak itu. Namun, tingkat keterampilan perakitan Lego 
Zhang Heng saat ini lebih dari cukup untuk menangani bionik yang 
menghalangi jalan mereka. Mengandalkan satu set power armor, 
dia berhasil mengalahkan semua bionik berpakaian hitam di 
dekatnya dalam waktu kurang dari sepuluh menit. Ketika itu 
selesai, kelimanya berjalan kembali ke kediaman pria botak itu, di 
mana pelayan itu bahkan membuangnya. 


Setelah itu, Zhang Heng menyetujui gagasan pria botak itu untuk 
bersantai sebelum pertempuran terakhir. Itulah mengapa kelima 
orang itu ada di KTV. Pada saat yang sama, Zhang Heng tidak 
menyia-nyiakan satu detik pun. Dia mengeluarkan ponselnya untuk 
mencari informasi sementara pria botak dan pelayan bernyanyi 
sepenuh hati. 


“Apa yang kamu lihat?” Mei Nan bertanya. 


“Kamu benar . Kami tidak bisa menaruh harapan kami pada Mobile 
Arsenal. Sebelum ilmuwan menjadi ilmuwan jahat, ahli bangunan 
memiliki musuh. ” 


“Hmm. Ini pertama kalinya saya mendengar hal ini. ” 


Pria botak itu melihat ke atas dan berkata, “Ya, pria yang menyebut 
dirinya Vandal King. Uhh... dia sebenarnya bukan seorang ahli 
bangunan, dan aku belum melihatnya membangun apapun sejauh 
ini. Yang saya tahu adalah dia senang menghancurkan kreasi kami, 
seseorang yang dianggap sebagai salah satu lawan tertua kami. 
Untuk waktu yang lama, kami telah memikirkan cara untuk 
menyelesaikan masalah yang dia sebabkan. Saya ingat dia pernah 
menghancurkan Stadion Tianhe, hanya lima menit sebelum 
dimulainya pertandingan sepak bola Guoan dan Evergrande. Itu 
adalah mimpi buruk bagi para penggemar sepak bola kota. ” 


“Ya, aku juga ingat pria itu. Di hadapan ilmuwan jahat, dia adalah 
penjahat paling jahat, paling menakutkan, dan paling menyusahkan 
di kota. “Pelayan juga meletakkan mikrofon. “Dia tidak hanya 
membongkar stadion, tapi dia juga menghancurkan rumah sakit 
dan bandara. Orang gila itu bahkan tidak mengampuni sekolah 
dasar. Seluruh sekolah harus libur karena perbuatan jahatnya. Di 
sisi lain, siswa sangat senang karena sekolah tersebut hancur. Siswa 
dari sekolah lain juga menantikan hari dimana Raja Perusak akan 
datang setelah sekolah mereka. Mereka sepertinya telah membuat 
petisi “datang-hancurkan-sekolah-saya' di forum internet. ” 


“Aku mulai merindukan dia yang dulu, setelah kamu menyebutkan 
masa lalu itu. Pada saat itu, meskipun dia mendapat masalah 
kemana pun dia pergi dan selalu merepotkan para ahli bangunan, 
itu memang periode yang paling memuaskan bagi kami. Ketika saya 
membuka mata setiap hari, saya menyadari bahwa ada banyak hal 
yang harus saya lakukan. Bahkan ketika saya sedang berkencan, 
ponsel saya berdering tanpa henti! ” 


“Itu juga terjadi pada saya! Saya putus dengan pacar pertama saya 
karena saya harus berurusan dengan hilangnya Jembatan 
Guangzhou pada malam ulang tahunnya. Saya ingat bagaimana 
kami bekerja sama dengan beberapa ahli bangunan dan sepanjang 
malam. Kami harus membangun kembali jembatan untuk 
memulihkan lalu lintas. Namun meski begitu, saya menyukai 
perasaan mencapai sesuatu yang berguna. Sebelum saya 
meninggalkan pacar saya, saya merendahkan suara saya dan 
mengatakan kepadanya, “sayang, maaf, saya harus menghadapi 
keadaan darurat lain. Itu membuatku merasa seperti pahlawan 
super film. ” 


Wajah pelayan itu berkilau dengan sentuhan nostalgia. 


“Saya bahkan menerima dua dukungan sampo, Anda tahu, jenis 
iklan di mana saya diundang ke studio dan model sambil 
memegang produknya. Saya harus menunjukkan gigi saya ketika 


saya tersenyum ke arah kamera. Kadang-kadang, ketika saya 
berjalan di jalan, beberapa penggemar yang antusias akan 
mengenali saya dan meminta tanda tangan saya. Bahkan ada anak- 
anak yang bermimpi menjadi kita saat mereka besar nanti, "kata 
botak itu sambil menghabiskan wiski di gelasnya. 


“Itu adalah era kita, era semua ahli bangunan. Masyarakat 
membutuhkan kita, dan orang membutuhkan kita. Kami dapat 
melakukan banyak hal yang berarti bagi komunitas. Pada saat yang 
sama, kita bisa menikmati tepuk tangan dan pujian dari publik. Ini 
mungkin terdengar aneh, tapi aku dulu membenci Vandal King. 
Saya pikir dunia akan menjadi tempat yang lebih baik tanpa dia, 
dan ya, dunia akan menjadi tempat yang lebih baik, tetapi 
tampaknya tidak demikian. 


“Setelah menghilangnya Vandal King, hidup kami menjadi lebih 
santai dari sebelumnya. Tanpa panggilan dan SMS yang 
mengganggu, kami tidak perlu standby selama 24 jam. Namun, 
sepertinya kami juga kehabisan hal untuk dilakukan. Kami tidak 
tahu apa yang harus kami lakukan ketika kami membuka mata 
setiap hari. Produsen sampo tidak memperbarui kontrak mereka 
dengan saya, dan saya tidak melihat penggemar yang lebih antusias 
ketika saya berjalan di jalan. Saya tidak bisa lagi menikmati diskon 
eksklusif 3096 di restoran favorit saya. Ketika saya menikah, saya 
menjadi cemas dan bahkan menderita depresi. Pada saat itulah 
rambut saya mengucapkan selamat tinggal. ” 


Pelayan itu tampak berempati, “Ya, tanpa Vandal King, akhirnya 
saya menyadari bahwa barang-barang di sekitar saya sebenarnya 
sangat tahan lama seolah-olah tidak akan pernah pecah. Para 
pekerja di pabrik akan mengikuti serangkaian instruksi untuk 
memproduksi barang selangkah demi selangkah. Mereka tidak lagi 
membutuhkan kita. Kita semua harus menerima kenyataan baru 
dan hidup seperti orang biasa. Itu tidak mudah 


kami. ” 


“Ya, saya masih ingat pekerjaan pertama saya setelah bekerja 
kembali. Saya bekerja di pabrik pengalengan. Biasanya, saya bisa 
menyelesaikan pembuatan sebotol makanan kaleng hanya dalam 
dua detik. Itu jauh lebih cepat daripada mesin mereka, dan mereka 
tidak senang karenanya. Mereka mengatakan kepada saya bahwa 
apa pun yang saya lakukan tidak etis, dan pada akhirnya, mereka 
menyuruh saya melakukan apa pun yang diperintahkan kepada 
saya dan berhenti usil, "pria botak itu menyalakan rokok dan 
menarik napas dalam-dalam, matanya dipenuhi dengan kesedihan. 


Pada saat yang sama, pintu kamar dibuka, menampakkan 
pelayannya. “Pak, kami adalah tempat bebas asap rokok. Merokok 
dilarang di KTV. ” 


“Maaf. ” 


Pria botak itu langsung mematikan rokoknya. 


“Apa kau ingin mencari Raja Perusak dan membuatnya membantu 
kita menghadapi Ilmuwan Jahat? Itu ide yang bagus . Tanpa 
bantuan master builder lainnya, Vandal King adalah kandidat yang 
tepat untuk membantu kami. Tapi bagaimana kita menemukannya? 
Orang itu sudah lama menghilang. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Bab 356: 356 


Bab 356 Merokok Dilarang di KTV 


Cahaya buram dan wiski yang belum selesai menandai ruang 
pribadi KTV.Dadu berputar-putar di atas meja, sementara pria 
botak dan pelayan menyanyikan “The Most Dazzling Ethnic Style” 


bersama-sama. 


Ketika mereka mencapai dari lagu tersebut, pria botak itu berbalik 
dan bertanya dengan penuh harap, “Aku.bisakah kita meminta 
beberapa wanita untuk menemani kita?” 


“Jangan pernah berpikir tentang itu.Tidakkah Anda pikir Anda 
terlalu sombong? Jangan lupa bahwa ilmuwan jahat itu masih 
mengejar kita, "kata Mei Nan sambil menyodok jeruk di depannya 
dengan tusuk gigi. “Ya kamu benar.Kita harus tetap rendah hati 
sekarang.Demon Butcher, bantu aku memilih Kunci Rendah Eason 
Chan.” 


“Selesai.Kemudian saya akan menyanyi untuk Leslie Cheung's 
Silence is Golden.” 


Setelah keduanya mengklik lagu tersebut, keduanya memulai babak 
menyanyi yang penuh gairah 


Bagaimana situasinya? Mei Nan bertanya pada Zhang Heng 


“Saya menyetel Helicarrier ke mode autopilot.Ini harus menarik 
perhatian bionik tersebut.Mereka pasti akan menemukan cara untuk 
menjatuhkan Helicarrier terlebih dahulu.Dengan kata lain, kami 
aman untuk saat ini, "kata Zhang Heng.Belum lama ini, mereka 
bertempur melawan ilmuwan jahat, yang menyergap mereka saat 
mereka mencoba mengambil kursi toilet pintar di rumah pria botak 
itu.Namun, tingkat keterampilan perakitan Lego Zhang Heng saat 
ini lebih dari cukup untuk menangani bionik yang menghalangi 
jalan mereka.Mengandalkan satu set power armor, dia berhasil 
mengalahkan semua bionik berpakaian hitam di dekatnya dalam 
waktu kurang dari sepuluh menit.Ketika itu selesai, kelimanya 
berjalan kembali ke kediaman pria botak itu, di mana pelayan itu 
bahkan membuangnya. 


Setelah itu, Zhang Heng menyetujui gagasan pria botak itu untuk 
bersantai sebelum pertempuran terakhir.Itulah mengapa kelima 
orang itu ada di KTV.Pada saat yang sama, Zhang Heng tidak 
menyia-nyiakan satu detik pun.Dia mengeluarkan ponselnya untuk 
mencari informasi sementara pria botak dan pelayan bernyanyi 
sepenuh hati. 


“Apa yang kamu lihat?” Mei Nan bertanya. 


“Kamu benar.Kami tidak bisa menaruh harapan kami pada Mobile 
Arsenal.Sebelum ilmuwan menjadi ilmuwan jahat, ahli bangunan 
memiliki musuh.” 


“Hmm.Ini pertama kalinya saya mendengar hal ini.” 


Pria botak itu melihat ke atas dan berkata, “Ya, pria yang menyebut 
dirinya Vandal King.Uhh... dia sebenarnya bukan seorang ahli 
bangunan, dan aku belum melihatnya membangun apapun sejauh 
ini.Yang saya tahu adalah dia senang menghancurkan kreasi kami, 
seseorang yang dianggap sebagai salah satu lawan tertua 
kami.Untuk waktu yang lama, kami telah memikirkan cara untuk 
menyelesaikan masalah yang dia sebabkan.Saya ingat dia pernah 
menghancurkan Stadion Tianhe, hanya lima menit sebelum 
dimulainya pertandingan sepak bola Guoan dan Evergrande.Itu 
adalah mimpi buruk bagi para penggemar sepak bola kota.” 


“Ya, aku juga ingat pria itu.Di hadapan ilmuwan jahat, dia adalah 
penjahat paling jahat, paling menakutkan, dan paling menyusahkan 
di kota. “Pelayan juga meletakkan mikrofon.“Dia tidak hanya 
membongkar stadion, tapi dia juga menghancurkan rumah sakit 
dan bandara.Orang gila itu bahkan tidak mengampuni sekolah 
dasar.Seluruh sekolah harus libur karena perbuatan jahatnya.Di sisi 
lain, siswa sangat senang karena sekolah tersebut hancur.Siswa dari 
sekolah lain juga menantikan hari dimana Raja Perusak akan 
datang setelah sekolah mereka.Mereka sepertinya telah membuat 
petisi “datang-hancurkan-sekolah-saya' di forum internet.” 


“Aku mulai merindukan dia yang dulu, setelah kamu menyebutkan 
masa lalu itu.Pada saat itu, meskipun dia mendapat masalah 
kemana pun dia pergi dan selalu merepotkan para ahli bangunan, 
itu memang periode yang paling memuaskan bagi kami.Ketika saya 
membuka mata setiap hari, saya menyadari bahwa ada banyak hal 
yang harus saya lakukan.Bahkan ketika saya sedang berkencan, 
ponsel saya berdering tanpa henti! ” 


“Itu juga terjadi pada saya! Saya putus dengan pacar pertama saya 
karena saya harus berurusan dengan hilangnya Jembatan 
Guangzhou pada malam ulang tahunnya.Saya ingat bagaimana 
kami bekerja sama dengan beberapa ahli bangunan dan sepanjang 
malam.Kami harus membangun kembali jembatan untuk 
memulihkan lalu lintas.Namun meski begitu, saya menyukai 
perasaan mencapai sesuatu yang berguna.Sebelum saya 
meninggalkan pacar saya, saya merendahkan suara saya dan 
mengatakan kepadanya, “sayang, maaf, saya harus menghadapi 
keadaan darurat lain. Itu membuatku merasa seperti pahlawan 
super film.” 


Wajah pelayan itu berkilau dengan sentuhan nostalgia. 


“Saya bahkan menerima dua dukungan sampo, Anda tahu, jenis 
iklan di mana saya diundang ke studio dan model sambil 
memegang produknya.Saya harus menunjukkan gigi saya ketika 
saya tersenyum ke arah kamera.Kadang-kadang, ketika saya 
berjalan di jalan, beberapa penggemar yang antusias akan 
mengenali saya dan meminta tanda tangan saya.Bahkan ada anak- 
anak yang bermimpi menjadi kita saat mereka besar nanti, "kata 
botak itu sambil menghabiskan wiski di gelasnya. 


“Itu adalah era kita, era semua ahli bangunan.Masyarakat 
membutuhkan kita, dan orang membutuhkan kita.Kami dapat 
melakukan banyak hal yang berarti bagi komunitas.Pada saat yang 
sama, kita bisa menikmati tepuk tangan dan pujian dari publik.Ini 
mungkin terdengar aneh, tapi aku dulu membenci Vandal King.Saya 
pikir dunia akan menjadi tempat yang lebih baik tanpa dia, dan ya, 


dunia akan menjadi tempat yang lebih baik, tetapi tampaknya tidak 
demikian. 


“Setelah menghilangnya Vandal King, hidup kami menjadi lebih 
santai dari sebelumnya.Tanpa panggilan dan SMS yang 
mengganggu, kami tidak perlu standby selama 24 jam.Namun, 
sepertinya kami juga kehabisan hal untuk dilakukan.Kami tidak 
tahu apa yang harus kami lakukan ketika kami membuka mata 
setiap hari.Produsen sampo tidak memperbarui kontrak mereka 
dengan saya, dan saya tidak melihat penggemar yang lebih antusias 
ketika saya berjalan di jalan.Saya tidak bisa lagi menikmati diskon 
eksklusif 30Y6 di restoran favorit saya.Ketika saya menikah, saya 
menjadi cemas dan bahkan menderita depresi.Pada saat itulah 
rambut saya mengucapkan selamat tinggal.” 


Pelayan itu tampak berempati, “Ya, tanpa Vandal King, akhirnya 
saya menyadari bahwa barang-barang di sekitar saya sebenarnya 
sangat tahan lama seolah-olah tidak akan pernah pecah.Para 
pekerja di pabrik akan mengikuti serangkaian instruksi untuk 
memproduksi barang selangkah demi selangkah.Mereka tidak lagi 
membutuhkan kita.Kita semua harus menerima kenyataan baru dan 
hidup seperti orang biasa.Itu tidak mudah 


kami.” 


“Ya, saya masih ingat pekerjaan pertama saya setelah bekerja 
kembali.Saya bekerja di pabrik pengalengan.Biasanya, saya bisa 
menyelesaikan pembuatan sebotol makanan kaleng hanya dalam 
dua detik.Itu jauh lebih cepat daripada mesin mereka, dan mereka 
tidak senang karenanya.Mereka mengatakan kepada saya bahwa 
apa pun yang saya lakukan tidak etis, dan pada akhirnya, mereka 
menyuruh saya melakukan apa pun yang diperintahkan kepada 
saya dan berhenti usil, "pria botak itu menyalakan rokok dan 
menarik napas dalam-dalam, matanya dipenuhi dengan kesedihan. 


Pada saat yang sama, pintu kamar dibuka, menampakkan 
pelayannya. “Pak, kami adalah tempat bebas asap rokok.Merokok 


dilarang di KTV.” 


“Maaf.” 


Pria botak itu langsung mematikan rokoknya. 


“Apa kau ingin mencari Raja Perusak dan membuatnya membantu 
kita menghadapi Ilmuwan Jahat? Itu ide yang bagus.Tanpa bantuan 
master builder lainnya, Vandal King adalah kandidat yang tepat 
untuk membantu kami.Tapi bagaimana kita menemukannya? Orang 
itu sudah lama menghilang.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Ch.357 


Bab 357: 357 
Bab 357 Lebih Saus Shacha Di Kway Teow Saya 


Hanya ada kurang dari 30 jam tersisa sampai Ilmuwan Jahat 
membuka portal luar angkasa. 


Zhang Heng dan timnya telah sampai di Jalan Pejalan Kaki 
Komersial Shangxiajiu. Terletak di Distrik Liwan, distrik bisnis 
tradisional di Guangzhou tua, membentang lebih dari 300 meter. 
Menampilkan 300 toko besar yang menawarkan berbagai makanan 
dan barang dagangan, tempat itu selalu penuh sesak dengan turis 
dari seluruh penjuru dunia. 


“Bagaimana kamu tahu dia ada di sini? Kami curiga dia pasti 
merencanakan sesuatu setelah Vandal King menghilang. Kami 
bahkan mengumpulkan tim untuk mencarinya, tetapi sayangnya, 
kami tidak menemukan siapa pun. Wajahnya biasanya tertutup 
ketika dia melakukan kejahatan, dan tidak ada yang melihat 
bagaimana dia sebenarnya. Dia makin sulit dikenali sekarang, 
mengingat sudah lama berlalu, "kata pria botak itu. 


“Alasan mengapa Anda tidak dapat menemukannya adalah karena 
seseorang telah menyesatkan Anda,” Zhang Heng menyela. 


Ketika Zhang Heng memasuki ruang bawah tanah paralel, Vandal 
King telah menghilang selama lebih dari dua tahun, dan ahli 
bangunan tidak pernah berhenti mencarinya. Dia juga berpartisipasi 
dalam pencarian, dan tidak seperti yang lain, mendapat beberapa 
informasi berguna, akhirnya menemukan keberadaan Vandal King. 
Namun, karena Vandal King tidak ada hubungannya dengan 


pencarian utamanya, Zhang Heng tidak melanjutkan masalah ini 
lebih jauh. 


Empat tahun telah berlalu sejak saat itu, dan Zhang Heng tidak 
yakin apakah dia masih di sana, jadi dia mencari lokasi dengan 
ponselnya di KTV. 


“Menyesatkan kami, apa maksudmu?” pelayan itu menggaruk 
kepalanya saat dia berjalan ke arah Gadis Api. Kemudian, dia 
melihat sesosok tubuh tidak jauh dari sana, dan dengan segera, 
matanya bersinar, “Ha, bukankah itu Gadis Api ?! Wow! Saya sudah 
lama tidak melihatnya. Sejak Vandal King menghilang, dia juga 
mengajukan permohonan pensiun. Saya tidak bisa memberi tahu 
Anda betapa bahagianya saya melihat wajah-wajah tua ini lagi. 
Mungkin kita harus memintanya untuk keluar dari masa pensiun 
dan melawan Ilmuwan Jahat bersama kita. Saya masih ingat 
bagaimana apinya begitu kuat, mereka menghancurkan segalanya 
di dunia ini. ” 


Kelimanya berada di luar toko Chaoshan Kway Teow. Wanita yang 
dikenal sebagai Flame Girl sedang sibuk menyeka meja, tidak repot- 
repot berbalik bahkan setelah mendengar langkah kaki di 
belakangnya. 


“Ayo, duduk, apa yang ingin kamu makan?” 


“Hai, Gadis Api, aku tidak tahu kamu bekerja di sini. Kami dalam 
masalah . Ilmuwan Jahat ingin menghancurkan kota. Kami 
membutuhkan bantuan Anda. Saya juga mau semangkuk daging 
sapi kway teow. Kurasa aku akan segera lapar. ” 


Pelayan mengambil bangku dan duduk. 


Nama yang agak akrab itu mengejutkan wanita yang sedang 
menyeka meja. Kali ini, dia akhirnya berbalik. “Demon Butcher?” 


dia tersentak. 


“Dan aku...” lelaki botak itu menghampiri, “Lama tidak bertemu, 
teman lama. ” 


“Maaf siapa kamu?” Flame Girl mengerutkan kening. 


Pria botak itu menutupi bagian kepalanya yang tidak berambut 
dengan telapak tangannya. 


“Oh, itu kamu, pria yang menguntit Candy Baby! Anda perlu 
meningkatkan kemampuan Anda untuk memilih hadiah! Bagaimana 
bisa seorang pria memberi Sophie seorang gadis sebagai hadiah? ” 
“Tidak, kamu salah orang. Saya hanya orang biasa yang menonton 
pertunjukan itu, "kata pria botak itu dengan sungguh-sungguh. 
“Saya baru saja akan memperkenalkan dua orang di samping saya 
ini. Mereka adalah orang-orang terpilih, dan orang yang tidak 
berbicara adalah Messenger. ” 


“Nah, apa yang membawamu ke sini?” Flame Girl bertanya sambil 
menyingkirkan kain di tangannya. “Seperti yang kubilang, kami 
butuh bantuanmu ...” lanjut pelayan itu. “... Dan, bisakah kamu 
menambahkan lebih banyak saus Shacha ke kway teow-ku?” 


“Maaf aku tidak bisa membantumu. Seperti yang Anda lihat, saya 
bukan lagi seorang ahli bangunan. Sekarang, saya adalah pekerja 
mandiri biasa... dan tidak ada yang salah dengan kway teow, 
"Flame Girl mengangkat bahu. 


“Sebenarnya, kami tidak ada di sini untukmu,” kata Zhang Heng. 


“Maksud kamu apa? Siapa lagi yang harus kita cari jika target kita 
bukan dia ?! ” pria botak itu bertanya. 


Zhang Heng melihat ke arah Gadis Api. “Apa kau tidak akan 
meminta koki untuk keluar dan menemui kami?” Dia bertanya . 


Wajah Flame Girl berubah sedikit saat dia mendengar itu. 


“Siapa yang ingin kamu temui lagi? Saya pikir Anda salah orang. ” 


Namun, begitu dia mengatakan itu, koki itu keluar dari dapur. 


“Ah Kang belum kembali. Ingin aku menjemputnya? ... Hei, kami 
memiliki pelanggan. ” 


“Vandal King, aku sudah lama ingin bertemu denganmu,” kata 
Zhang Heng. 


“WHO? Vandal King... ada di sini juga ?! ” Pria botak itu melihat 
sekeliling dengan rasa ingin tahu, tetapi dia tidak melihat siapa pun 
yang akan menarik minatnya di toko kway teow. Setelah beberapa 
saat, matanya akhirnya beralih ke pria kulit putih gemuk di 
depannya. 


“Tidak mungkin, kamu mengatakan bahwa orang ini adalah Raja 
Perusak ?! Mustahil, orang ini yang memberikan begitu banyak 
masalah kepada semua ahli bangunan dan membuat semua orang di 
seluruh kota ketakutan? Dia terlihat terlalu, err... biasa! ” 


“Ha! Sudah lama sekali sejak seseorang memanggil saya dengan 
nama itu, "koki gendut itu menggaruk kepalanya, secara otomatis 
mengakui identitas aslinya. “Saya tidak tahu apa-apa ketika saya 
masih muda, dan saya ingin terkenal. Untuk menarik perhatian 
orang-orang di sekitar saya, saya tidak ragu-ragu menjadikan diri 
saya musuh publik. Saya juga tahu bahwa saya membuat kalian 
banyak masalah, tetapi setelah saya menikah, saya akhirnya 
mengerti apa yang seharusnya menjadi tanggung jawab seorang 
pria, terutama setelah Flame Girl melahirkan anak pertama kami. 


Kami menyewa toko ini dan memulai restoran kway teow ini. 
Jangan khawatir, tahun-tahun ini telah benar-benar mengubah 
saya. Saya belum membuka gulungan kaset untuk waktu yang lama. 
Nyatanya, saya hampir lupa cara membukanya, haha! ” 


Pelayan memandang dengan tidak percaya, terkejut ketika dia 
mendengar Raja Perusak. 


“Ini tidak bagus. Kali ini, kami di sini untuk meminta bantuan Anda 
dalam membongkar sesuatu! Ilmuwan Jahat telah membangun 
pasukan bionik, dan dia akan menghancurkan dunia dalam 28 jam. 
Kami tidak bisa menghentikannya dengan sedikit dari kami di sini 
... Kami membutuhkan bantuan Anda untuk menghancurkan 
Ilmuwan Jahat! “ 


“Yah... saat itu, aku sangat pandai membongkar sesuatu. Tidak ada 
yang bisa melakukannya lebih baik dari saya, tapi sekarang, saya 
hanyalah juru masak biasa di toko kway teow. Saya tidak bisa 
melakukan apa yang dulu saya lakukan. ” 


Dalam upaya untuk membuktikan klaimnya, Vandal King dengan 
sengaja mengambil sebuah bangku kecil di sampingnya. Tiga menit 
telah berlalu, dan dia bahkan tidak bisa melepaskan kaki bangku 
itu. Semua orang yang hadir dengan jelas melihat bahwa dia tidak 
sedang berakting. Bahkan setelah berusaha sangat keras, dia gagal 
pada akhirnya. Itu adalah hasil yang mengejutkan, kemerosotan 
keterampilan yang belum pernah terlihat sebelumnya. 


“Dengar, bukannya aku tidak ingin membantu kalian, tapi aku 
kehilangan kemampuanku! Jika memungkinkan, saya ingin 
menebus kesalahan saya dan berkontribusi untuk menyelamatkan 
dunia, tetapi saya minta maaf, saya bukan orang yang Anda cari 
lagi. Ketika seseorang kehilangan sesuatu, dia mendapatkan sesuatu 
kembali juga. Meskipun saya telah kehilangan kemampuan 
membongkar yang luar biasa, saya telah memperoleh keterampilan 
memasak yang sangat baik. Anda harus mencoba kway teow saya. 
Saya tidak membual, tapi ini mungkin kway teow terbaik dalam 


jarak sepuluh mil. Karena Anda semua adalah teman lama Flame 
Girl, bagaimana suara diskon 50y0? Aku hanya akan menagih lima 
puluh RMB untuk kalian berlima. Aku bahkan akan melempar 
masing-masing dua bakso sapi. Saya jamin mereka begitu kenyal 
sehingga mulut Anda akan kesemutan! “ 


Catatan kaki: 


Kway teow: Char Kuay Teow adalah sajian mie populer dari 
Maritim Asia Tenggara, terutama di Indonesia, Malaysia, Singapura, 
dan Brunei. Dalam bahasa Hokkien, Char berarti “tumis” dan kway 
teow mengacu pada bihun. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 357: 357 


Bab 357 Lebih Saus Shacha Di Kway Teow Saya 


Hanya ada kurang dari 30 jam tersisa sampai Ilmuwan Jahat 
membuka portal luar angkasa. 


Zhang Heng dan timnya telah sampai di Jalan Pejalan Kaki 
Komersial Shangxiajiu.Terletak di Distrik Liwan, distrik bisnis 
tradisional di Guangzhou tua, membentang lebih dari 300 
meter.Menampilkan 300 toko besar yang menawarkan berbagai 
makanan dan barang dagangan, tempat itu selalu penuh sesak 
dengan turis dari seluruh penjuru dunia. 


“Bagaimana kamu tahu dia ada di sini? Kami curiga dia pasti 
merencanakan sesuatu setelah Vandal King menghilang.Kami 
bahkan mengumpulkan tim untuk mencarinya, tetapi sayangnya, 
kami tidak menemukan siapa pun.Wajahnya biasanya tertutup 
ketika dia melakukan kejahatan, dan tidak ada yang melihat 
bagaimana dia sebenarnya.Dia makin sulit dikenali sekarang, 
mengingat sudah lama berlalu, "kata pria botak itu. 


“Alasan mengapa Anda tidak dapat menemukannya adalah karena 
seseorang telah menyesatkan Anda,” Zhang Heng menyela. 


Ketika Zhang Heng memasuki ruang bawah tanah paralel, Vandal 
King telah menghilang selama lebih dari dua tahun, dan ahli 
bangunan tidak pernah berhenti mencarinya.Dia juga berpartisipasi 
dalam pencarian, dan tidak seperti yang lain, mendapat beberapa 
informasi berguna, akhirnya menemukan keberadaan Vandal 
King.Namun, karena Vandal King tidak ada hubungannya dengan 
pencarian utamanya, Zhang Heng tidak melanjutkan masalah ini 
lebih jauh. 


Empat tahun telah berlalu sejak saat itu, dan Zhang Heng tidak 
yakin apakah dia masih di sana, jadi dia mencari lokasi dengan 
ponselnya di KTV. 


“Menyesatkan kami, apa maksudmu?” pelayan itu menggaruk 
kepalanya saat dia berjalan ke arah Gadis Api.Kemudian, dia 
melihat sesosok tubuh tidak jauh dari sana, dan dengan segera, 
matanya bersinar, “Ha, bukankah itu Gadis Api ? Wow! Saya sudah 
lama tidak melihatnya.Sejak Vandal King menghilang, dia juga 
mengajukan permohonan pensiun.Saya tidak bisa memberi tahu 
Anda betapa bahagianya saya melihat wajah-wajah tua ini 
lagi.Mungkin kita harus memintanya untuk keluar dari masa 
pensiun dan melawan Ilmuwan Jahat bersama kita.Saya masih 
ingat bagaimana apinya begitu kuat, mereka menghancurkan 
segalanya di dunia ini.” 


Kelimanya berada di luar toko Chaoshan Kway Teow.Wanita yang 


dikenal sebagai Flame Girl sedang sibuk menyeka meja, tidak repot- 
repot berbalik bahkan setelah mendengar langkah kaki di 
belakangnya. 


“Ayo, duduk, apa yang ingin kamu makan?” 


“Hai, Gadis Api, aku tidak tahu kamu bekerja di sini.Kami dalam 
masalah.Ilmuwan Jahat ingin menghancurkan kota.Kami 
membutuhkan bantuan Anda.Saya juga mau semangkuk daging sapi 
kway teow.Kurasa aku akan segera lapar.” 


Pelayan mengambil bangku dan duduk. 


Nama yang agak akrab itu mengejutkan wanita yang sedang 
menyeka meja.Kali ini, dia akhirnya berbalik. “Demon Butcher?” dia 
tersentak. 


“Dan aku...” lelaki botak itu menghampiri, “Lama tidak bertemu, 
teman lama.” 


“Maaf siapa kamu?” Flame Girl mengerutkan kening. 


Pria botak itu menutupi bagian kepalanya yang tidak berambut 
dengan telapak tangannya. 


“Oh, itu kamu, pria yang menguntit Candy Baby! Anda perlu 
meningkatkan kemampuan Anda untuk memilih hadiah! Bagaimana 
bisa seorang pria memberi Sophie seorang gadis sebagai hadiah? ” 
“Tidak, kamu salah orang.Saya hanya orang biasa yang menonton 
pertunjukan itu, "kata pria botak itu dengan sungguh- 
sungguh.“Saya baru saja akan memperkenalkan dua orang di 
samping saya ini.Mereka adalah orang-orang terpilih, dan orang 
yang tidak berbicara adalah Messenger.” 


“Nah, apa yang membawamu ke sini?” Flame Girl bertanya sambil 
menyingkirkan kain di tangannya. “Seperti yang kubilang, kami 
butuh bantuanmu.” lanjut pelayan itu.“... Dan, bisakah kamu 
menambahkan lebih banyak saus Shacha ke kway teow-ku?” 


“Maaf aku tidak bisa membantumu.Seperti yang Anda lihat, saya 
bukan lagi seorang ahli bangunan.Sekarang, saya adalah pekerja 
mandiri biasa... dan tidak ada yang salah dengan kway teow, 
"Flame Girl mengangkat bahu. 


“Sebenarnya, kami tidak ada di sini untukmu,” kata Zhang Heng. 


“Maksud kamu apa? Siapa lagi yang harus kita cari jika target kita 
bukan dia ? ” pria botak itu bertanya. 


Zhang Heng melihat ke arah Gadis Api.“Apa kau tidak akan 
meminta koki untuk keluar dan menemui kami?” Dia bertanya. 


Wajah Flame Girl berubah sedikit saat dia mendengar itu. 


“Siapa yang ingin kamu temui lagi? Saya pikir Anda salah orang.” 


Namun, begitu dia mengatakan itu, koki itu keluar dari dapur. 


“Ah Kang belum kembali.Ingin aku menjemputnya? ... Hei, kami 
memiliki pelanggan.” 


“Vandal King, aku sudah lama ingin bertemu denganmu,” kata 
Zhang Heng. 


“WHO? Vandal King... ada di sini juga ? ” Pria botak itu melihat 
sekeliling dengan rasa ingin tahu, tetapi dia tidak melihat siapa pun 
yang akan menarik minatnya di toko kway teow.Setelah beberapa 


saat, matanya akhirnya beralih ke pria kulit putih gemuk di 
depannya. 


“Tidak mungkin, kamu mengatakan bahwa orang ini adalah Raja 
Perusak ? Mustahil, orang ini yang memberikan begitu banyak 
masalah kepada semua ahli bangunan dan membuat semua orang di 
seluruh kota ketakutan? Dia terlihat terlalu, err... biasa! ” 


“Ha! Sudah lama sekali sejak seseorang memanggil saya dengan 
nama itu, "koki gendut itu menggaruk kepalanya, secara otomatis 
mengakui identitas aslinya. “Saya tidak tahu apa-apa ketika saya 
masih muda, dan saya ingin terkenal.Untuk menarik perhatian 
orang-orang di sekitar saya, saya tidak ragu-ragu menjadikan diri 
saya musuh publik.Saya juga tahu bahwa saya membuat kalian 
banyak masalah, tetapi setelah saya menikah, saya akhirnya 
mengerti apa yang seharusnya menjadi tanggung jawab seorang 
pria, terutama setelah Flame Girl melahirkan anak pertama 
kami.Kami menyewa toko ini dan memulai restoran kway teow 
ini.Jangan khawatir, tahun-tahun ini telah benar-benar mengubah 
saya.Saya belum membuka gulungan kaset untuk waktu yang 
lama.Nyatanya, saya hampir lupa cara membukanya, haha! ” 


Pelayan memandang dengan tidak percaya, terkejut ketika dia 
mendengar Raja Perusak. 


“Ini tidak bagus.Kali ini, kami di sini untuk meminta bantuan Anda 
dalam membongkar sesuatu! Ilmuwan Jahat telah membangun 
pasukan bionik, dan dia akan menghancurkan dunia dalam 28 
jam.Kami tidak bisa menghentikannya dengan sedikit dari kami di 
sini.Kami membutuhkan bantuan Anda untuk menghancurkan 
Ilmuwan Jahat! “ 


“Yah... saat itu, aku sangat pandai membongkar sesuatu.Tidak ada 
yang bisa melakukannya lebih baik dari saya, tapi sekarang, saya 
hanyalah juru masak biasa di toko kway teow.Saya tidak bisa 
melakukan apa yang dulu saya lakukan.” 


Dalam upaya untuk membuktikan klaimnya, Vandal King dengan 
sengaja mengambil sebuah bangku kecil di sampingnya.Tiga menit 
telah berlalu, dan dia bahkan tidak bisa melepaskan kaki bangku 
itu.Semua orang yang hadir dengan jelas melihat bahwa dia tidak 
sedang berakting.Bahkan setelah berusaha sangat keras, dia gagal 
pada akhirnya.Itu adalah hasil yang mengejutkan, kemerosotan 
keterampilan yang belum pernah terlihat sebelumnya. 


“Dengar, bukannya aku tidak ingin membantu kalian, tapi aku 
kehilangan kemampuanku! Jika memungkinkan, saya ingin 
menebus kesalahan saya dan berkontribusi untuk menyelamatkan 
dunia, tetapi saya minta maaf, saya bukan orang yang Anda cari 
lagi.Ketika seseorang kehilangan sesuatu, dia mendapatkan sesuatu 
kembali juga.Meskipun saya telah kehilangan kemampuan 
membongkar yang luar biasa, saya telah memperoleh keterampilan 
memasak yang sangat baik.Anda harus mencoba kway teow 
saya.Saya tidak membual, tapi ini mungkin kway teow terbaik 
dalam jarak sepuluh mil.Karena Anda semua adalah teman lama 
Flame Girl, bagaimana suara diskon 5060? Aku hanya akan menagih 
lima puluh RMB untuk kalian berlima.Aku bahkan akan melempar 
masing-masing dua bakso sapi.Saya jamin mereka begitu kenyal 
sehingga mulut Anda akan kesemutan! “ 


Catatan kaki: 


Kway teow: Char Kuay Teow adalah sajian mie populer dari 
Maritim Asia Tenggara, terutama di Indonesia, Malaysia, Singapura, 
dan Brunei.Dalam bahasa Hokkien, Char berarti “tumis” dan kway 
teow mengacu pada bihun. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.358 


Bab 358: 358 
Bab 358 Jadilah Diri Sendiri 


“Yah, meskipun kita tidak mendapatkan Vandal King atau Flame 
Girl untuk membantu kita, pikirkan sisi baiknya. Setidaknya kway 
teow di sini enak banget. Saya ingin satu porsi lagi, "kata pelayan 
sambil memberikan mangkuk kosong itu ke dapur. 


Beberapa detik kemudian, Restoran Lianxiang yang terletak di 
dekatnya diguncang oleh ledakan dahsyat, gelombang kejutnya 
menghancurkan semua jendela kaca menjadi blok kecil 1 “ 1 sambil 
melemparkan pejalan kaki ke tanah. Langit-langit toko kway teow 
bergetar, menjatuhkan sepotong plester tepat ke mangkuk pria 
botak itu. 


“Sial . Ini Ilmuwan Jahat lagi! Tidak bisakah dia membiarkan kita 
makan dengan tenang? ” keluh pria botak itu. “Aku menyimpan 


bakso sapi favoritku untuk yang terakhir... apakah ini yang kudapat 
2 


Ledakan itu tidak terjadi berkat laba-laba mekanik raksasa setinggi 
lima meter yang muncul di ujung lain jalan pejalan kaki. Segera 
setelah itu muncul, itu menyebabkan kepanikan besar, di mana 
orang-orang mulai bubar dalam hiruk pikuk saat mereka lari 
menyelamatkan diri. 


Flame Girl bergegas ke kasir dan membagikan semua uang secepat 
yang bisa dia ambil. Tepat ketika dia akan menutup pintu toko, dia 
tiba-tiba membeku dengan panik di wajahnya. “Ah Gang, Ah Gang 
ada di sana !!!” 


Ah Gang, anak pertama dari Vandal King dan Flame Girl, baru saja 
mendaftar di sekolah dasar di dekat toko. Pada jam seperti ini, dia 
seharusnya berjalan pulang dengan tas sekolah di punggungnya. 
Ledakan itu terjadi tepat ketika dia melewati Restoran Lianxiang, 
dan sayangnya dia terkena ledakan besar. Tidak ada yang tahu 
apakah dia masih hidup sekarang. 


Laba-laba mekanis mendekati mereka saat delapan kakinya yang 
seperti sabit bertepuk tangan dan berputar, menggali lubang dalam 
di landasan pacu dengan setiap langkah yang lewat. “Serahkan 
pada kami!” 


Pria botak itu bangkit dari kursinya, mengeluarkan kacamata hitam 
dari sakunya, dan memakainya. “Anggap ini sebagai rasa terima 
kasih saya atas kway teow yang enak. Yakinlah, kami akan 
membantu Anda menyelesaikan ini! ” 


Kemudian, dia memutar sumpit di tangannya dan meja di 
sampingnya menjadi RPG. Menempatkan peluncur granat di atas 
bahunya, dia membidik laba-laba mekanik yang datang untuk 
mereka. 


“Tamat!” seru pria botak itu sambil bersiul. 


Roket penusuk lapis baja berdaya ledak tinggi meledak keluar dari 
peluncur dengan kecepatan 117 meter per detik! Itu terbang 
langsung ke laba-laba, mengenai tubuhnya tepat pada sasaran. 
Hasilnya mengejutkan, setelah asapnya hilang. Granat berpeluncur 
roket yang cukup kuat untuk menghancurkan tank ringan gagal 
membunuhnya, hanya menyisakan lekukan kecil di tubuhnya. 
“Saya menarik kembali apa yang saya katakan sebelumnya, dan 
saya sarankan Anda memiliki anak lagi,” desah pria botak sambil 
meletakkan peluncur dan duduk kembali. Dia kemudian bertanya 
kepada pelayan di sampingnya, “Apakah kamu tidak akan mencoba 
untuk mengalahkannya?” 


“Saya tidak tahu, Ada terlalu banyak orang di sini, dan tukang 
daging saya akan menyakiti orang yang tidak bersalah. Laba-laba 
mekanis ini jelas merupakan senjata baru Evil Scientist. Saya ragu 
tukang daging saya cukup kuat untuk mengalahkannya. ” 


Ketika pramusaji sedang berbicara, tidak ada yang menyangka 
bahwa Vandal King, yang saat itu masih di dapur, akan tiba-tiba 
bergegas keluar dari toko kway teow. Tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun, dia mengejar laba-laba mekanik. 


“Uhh... adakah yang bisa memberitahuku kenapa dia membuang 
nyawanya? Apakah pernikahan Anda akan segera berakhir, atau 
apakah kehidupan pernikahan memberinya terlalu banyak tekanan? 


« 


Pria botak itu memandang Flame Girl, yang berdiri di samping. 


Awalnya, Zhang Heng ingin melakukan sesuatu terhadap laba-laba 
itu, tetapi tiba-tiba ada sesuatu yang terlintas dalam pikirannya, 
dan dia berhenti menyerang. Itu tidak berarti dia akan berdiri di 
sana dan tidak melakukan apa-apa saat dia memanfaatkan waktu 
untuk membuat senjata. Setelah berubah dari penjahat super 
menjadi koki, Vandal King jarang berolahraga, dan setelah berlari 
sebentar, dia mulai terengah-engah. Lemak berlebih di dagunya 
naik turun saat dia berlari, tetapi meskipun kelelahan, dia tidak 
berhenti berlari, berhasil mencapai Restoran Lianxiang sebelum 
laba-laba mekanik melakukannya. Hal pertama yang dia lakukan 
adalah mengangkat putranya yang tidak sadarkan diri dari tanah. 
Tepat saat dia berbalik untuk pergi, seluruh area tiba-tiba mendung 
oleh bayangan hitam yang turun ke atas mereka. 


Laba-laba mekanik itu menabrak Vandal King dengan salah satu 
kakinya. Untungnya, koki itu memindahkan tubuhnya yang 
membengkak ke samping tepat waktu, menghindari serangan 
mematikan dari giginya. Namun, gerakan tiba-tiba menyebabkan 
dia tersandung, dan dia jatuh ke tanah, putranya juga jatuh dari 
pelukannya. Tanpa ragu-ragu, laba-laba mekanis itu mengangkat 


satu kaki lagi dan hendak menyerangnya. 


“Saya tidak yakin apakah saya ingin menonton apa yang akan 
terjadi. ” 


Pelayan tidak bisa membantu tetapi menutup matanya. Adegan 
berdarah yang dia bayangkan tidak terjadi. Untuk alasan ajaib apa 
pun, kaki laba-laba menghilang secara ajaib. Serangan itu tidak 
diblokir oleh seseorang, begitu pula kerusakan mekanis arakhnida. 
Ia lenyap sepenuhnya, seolah-olah tidak pernah ada sejak awal. Mei 
Nan menggosok matanya dan menghitung lagi, menemukan bahwa 
laba-laba mekanik memang hanya memiliki tujuh kaki tersisa. 
Segera, semua orang mengalihkan perhatian mereka ke Vandal 
King, yang baru saja bangkit dari tanah. Dia membungkuk, 
terengah-engah saat dia mencengkeram lututnya. 


Hilangnya satu anggota tubuh membuat laba-laba besar itu marah 
besar. Yang membuat ngeri semua orang, ia mengangkat kedua 
kakinya pada saat yang sama dan sekarang hendak menusuk Ah 
Gang yang tidak sadarkan diri ke tanah. Orang-orang yang 
menyaksikan semuanya akhirnya melihat apa yang terjadi pada 
laba-laba mekanik. Vandal King menarik napas dalam, tiba-tiba 
menjadi lebih gesit dan lebih cepat dari sebelumnya. Tangan yang 
masih tertutup mentega dan bawang hijau terbang ke mana-mana, 
dan butuh waktu kurang dari tiga detik sebelum dua kaki laba-laba 
mekanik dibongkar menjadi tumpukan balok. 


Dia tidak berhenti di situ, terus naik ke punggung laba-laba. 
Sekarang, makhluk itu mulai menunjukkan jejak ketakutan, seolah 
baru saja menemui musuh bebuyutannya. 


Kulit lapis bajanya yang tampaknya tidak bisa dihancurkan tidak 
berbeda dari bawang. Vandal King menanggalkan lapisan perisai 
demi lapis, dan laba-laba mekanis itu terus menyusut! Setelah 
beberapa saat, laba-laba mekanis setinggi lima meter itu sekarang 
menjadi sekecil kuku. Sebelum dia bisa melarikan diri dengan kaki 
mungilnya, Vandal King menginjaknya, menghancurkan serangga 


itu dengan seluruh kekuatannya. 


Vandal King menyeka keringat dari dahinya, melihat orang-orang 
yang tercengang di sekitarnya. 


“Kenapa kamu melihatku? Apa yang baru saja terjadi? ” Dia 
bertanya . 


“Kemampuan destruktifmu... apakah mereka kembali?” pelayan itu 
bertanya dengan penuh semangat. 


“Kemampuan destruktif saya? Bagaimana itu mungkin? ” 


Vandal King tercengang. Sebelumnya, perhatiannya difokuskan 
pada penyelamatan putranya, dan tubuhnya tidak dapat mengikuti 
instruksi yang dikirim dari otaknya. Tangannya hanya bertindak 
dari insting dasarnya. Dia kemudian melihat tangannya, dan 
suaranya mulai bergetar. 


“Kemampuan destruktif saya... benar-benar kembali?” 


Ketika dia menyadari apa yang sedang terjadi, dia melihat ke arah 
Gadis Api, yang berdiri tidak jauh dari situ. 


Kemudian, Vandal King bergegas menghampiri Ah Gang yang 
masih di tanah. Ketika dia mengetahui bahwa putranya baru saja 
pingsan dan tidak terluka, dia menghela nafas lega. 


“Saya minta maaf . Saya tahu bahwa tidak mudah untuk tetap 
bersama kami. Saya telah menekan sifat asli saya, mencoba yang 
terbaik untuk menjadi suami dan ayah yang baik. ” 


Vandal King kemudian menggaruk kepalanya. “Erm... sebenarnya, 


saya cenderung mengunci mata saya pada pelanggan wanita dengan 
tubuh yang bagus. Saya menyembunyikan uang dari Anda juga. 
Kadang-kadang saya berpura-pura telah mencuci kaki saya sebelum 
tidur...” 


“Jadilah dirimu sendiri .” 


“Huh apa?” 


“Kubilang sudah waktunya menjadi dirimu sendiri. Anda 
mendengar apa yang mereka katakan sebelumnya. Kali ini, Anda 
dapat menggunakan kemampuan Anda untuk melakukan hal yang 
benar... melakukan hal-hal yang baik untuk dunia, menyelamatkan 
kota, menjadi pahlawan, dan menebus kesalahan sebelumnya yang 
Anda buat! Jaga Ah Gang, dan aku akan bangga padamu. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 358: 358 Bab 358 Jadilah Diri Sendiri 


“Yah, meskipun kita tidak mendapatkan Vandal King atau Flame 

Girl untuk membantu kita, pikirkan sisi baiknya.Setidaknya kway 
teow di sini enak banget.Saya ingin satu porsi lagi, "kata pelayan 
sambil memberikan mangkuk kosong itu ke dapur. 


Beberapa detik kemudian, Restoran Lianxiang yang terletak di 
dekatnya diguncang oleh ledakan dahsyat, gelombang kejutnya 
menghancurkan semua jendela kaca menjadi blok kecil 1 “ 1 sambil 
melemparkan pejalan kaki ke tanah.Langit-langit toko kway teow 
bergetar, menjatuhkan sepotong plester tepat ke mangkuk pria 


botak itu. 


“Sial.Ini Ilmuwan Jahat lagi! Tidak bisakah dia membiarkan kita 
makan dengan tenang? ” keluh pria botak itu. “Aku menyimpan 


bakso sapi favoritku untuk yang terakhir... apakah ini yang kudapat 
2 


Ledakan itu tidak terjadi berkat laba-laba mekanik raksasa setinggi 
lima meter yang muncul di ujung lain jalan pejalan kaki.Segera 
setelah itu muncul, itu menyebabkan kepanikan besar, di mana 
orang-orang mulai bubar dalam hiruk pikuk saat mereka lari 
menyelamatkan diri. 


Flame Girl bergegas ke kasir dan membagikan semua uang secepat 
yang bisa dia ambil.Tepat ketika dia akan menutup pintu toko, dia 
tiba-tiba membeku dengan panik di wajahnya.“Ah Gang, Ah Gang 
ada di sana !” 


Ah Gang, anak pertama dari Vandal King dan Flame Girl, baru saja 
mendaftar di sekolah dasar di dekat toko.Pada jam seperti ini, dia 
seharusnya berjalan pulang dengan tas sekolah di 
punggungnya.Ledakan itu terjadi tepat ketika dia melewati 
Restoran Lianxiang, dan sayangnya dia terkena ledakan besar.Tidak 
ada yang tahu apakah dia masih hidup sekarang. 


Laba-laba mekanis mendekati mereka saat delapan kakinya yang 
seperti sabit bertepuk tangan dan berputar, menggali lubang dalam 
di landasan pacu dengan setiap langkah yang lewat. “Serahkan pada 
kami!” 


Pria botak itu bangkit dari kursinya, mengeluarkan kacamata hitam 
dari sakunya, dan memakainya. “Anggap ini sebagai rasa terima 
kasih saya atas kway teow yang enak.Yakinlah, kami akan 
membantu Anda menyelesaikan ini! ” 


Kemudian, dia memutar sumpit di tangannya dan meja di 
sampingnya menjadi RPG.Menempatkan peluncur granat di atas 
bahunya, dia membidik laba-laba mekanik yang datang untuk 
mereka. 


“Tamat!” seru pria botak itu sambil bersiul. 


Roket penusuk lapis baja berdaya ledak tinggi meledak keluar dari 
peluncur dengan kecepatan 117 meter per detik! Itu terbang 
langsung ke laba-laba, mengenai tubuhnya tepat pada 
sasaran.Hasilnya mengejutkan, setelah asapnya hilang.Granat 
berpeluncur roket yang cukup kuat untuk menghancurkan tank 
ringan gagal membunuhnya, hanya menyisakan lekukan kecil di 
tubuhnya.“Saya menarik kembali apa yang saya katakan 
sebelumnya, dan saya sarankan Anda memiliki anak lagi,” desah 
pria botak sambil meletakkan peluncur dan duduk kembali.Dia 
kemudian bertanya kepada pelayan di sampingnya, “Apakah kamu 
tidak akan mencoba untuk mengalahkannya?” 


“Saya tidak tahu, Ada terlalu banyak orang di sini, dan tukang 
daging saya akan menyakiti orang yang tidak bersalah.Laba-laba 
mekanis ini jelas merupakan senjata baru Evil Scientist.Saya ragu 
tukang daging saya cukup kuat untuk mengalahkannya.” 


Ketika pramusaji sedang berbicara, tidak ada yang menyangka 
bahwa Vandal King, yang saat itu masih di dapur, akan tiba-tiba 
bergegas keluar dari toko kway teow.Tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun, dia mengejar laba-laba mekanik. 


“Uhh... adakah yang bisa memberitahuku kenapa dia membuang 
nyawanya? Apakah pernikahan Anda akan segera berakhir, atau 
apakah kehidupan pernikahan memberinya terlalu banyak tekanan? 


« 


Pria botak itu memandang Flame Girl, yang berdiri di samping. 


Awalnya, Zhang Heng ingin melakukan sesuatu terhadap laba-laba 
itu, tetapi tiba-tiba ada sesuatu yang terlintas dalam pikirannya, 
dan dia berhenti menyerang.Itu tidak berarti dia akan berdiri di 
sana dan tidak melakukan apa-apa saat dia memanfaatkan waktu 
untuk membuat senjata.Setelah berubah dari penjahat super 
menjadi koki, Vandal King jarang berolahraga, dan setelah berlari 
sebentar, dia mulai terengah-engah.Lemak berlebih di dagunya naik 
turun saat dia berlari, tetapi meskipun kelelahan, dia tidak berhenti 
berlari, berhasil mencapai Restoran Lianxiang sebelum laba-laba 
mekanik melakukannya.Hal pertama yang dia lakukan adalah 
mengangkat putranya yang tidak sadarkan diri dari tanah.Tepat 
saat dia berbalik untuk pergi, seluruh area tiba-tiba mendung oleh 
bayangan hitam yang turun ke atas mereka. 


Laba-laba mekanik itu menabrak Vandal King dengan salah satu 
kakinya.Untungnya, koki itu memindahkan tubuhnya yang 
membengkak ke samping tepat waktu, menghindari serangan 
mematikan dari giginya.Namun, gerakan tiba-tiba menyebabkan dia 
tersandung, dan dia jatuh ke tanah, putranya juga jatuh dari 
pelukannya.Tanpa ragu-ragu, laba-laba mekanis itu mengangkat 
satu kaki lagi dan hendak menyerangnya. 


“Saya tidak yakin apakah saya ingin menonton apa yang akan 
terjadi.” 


Pelayan tidak bisa membantu tetapi menutup matanya.Adegan 
berdarah yang dia bayangkan tidak terjadi.Untuk alasan ajaib apa 
pun, kaki laba-laba menghilang secara ajaib.Serangan itu tidak 
diblokir oleh seseorang, begitu pula kerusakan mekanis 
arakhnida.Ia lenyap sepenuhnya, seolah-olah tidak pernah ada sejak 
awal.Mei Nan menggosok matanya dan menghitung lagi, 
menemukan bahwa laba-laba mekanik memang hanya memiliki 
tujuh kaki tersisa.Segera, semua orang mengalihkan perhatian 
mereka ke Vandal King, yang baru saja bangkit dari tanah.Dia 
membungkuk, terengah-engah saat dia mencengkeram lututnya. 


Hilangnya satu anggota tubuh membuat laba-laba besar itu marah 


besar.Yang membuat ngeri semua orang, ia mengangkat kedua 
kakinya pada saat yang sama dan sekarang hendak menusuk Ah 
Gang yang tidak sadarkan diri ke tanah.Orang-orang yang 
menyaksikan semuanya akhirnya melihat apa yang terjadi pada 
laba-laba mekanik.Vandal King menarik napas dalam, tiba-tiba 
menjadi lebih gesit dan lebih cepat dari sebelumnya.Tangan yang 
masih tertutup mentega dan bawang hijau terbang ke mana-mana, 
dan butuh waktu kurang dari tiga detik sebelum dua kaki laba-laba 
mekanik dibongkar menjadi tumpukan balok. 


Dia tidak berhenti di situ, terus naik ke punggung laba- 
laba.Sekarang, makhluk itu mulai menunjukkan jejak ketakutan, 
seolah baru saja menemui musuh bebuyutannya. 


Kulit lapis bajanya yang tampaknya tidak bisa dihancurkan tidak 
berbeda dari bawang.Vandal King menanggalkan lapisan perisai 
demi lapis, dan laba-laba mekanis itu terus menyusut! Setelah 
beberapa saat, laba-laba mekanis setinggi lima meter itu sekarang 
menjadi sekecil kuku.Sebelum dia bisa melarikan diri dengan kaki 
mungilnya, Vandal King menginjaknya, menghancurkan serangga 
itu dengan seluruh kekuatannya. 


Vandal King menyeka keringat dari dahinya, melihat orang-orang 
yang tercengang di sekitarnya. 


“Kenapa kamu melihatku? Apa yang baru saja terjadi? ” Dia 
bertanya. 


“Kemampuan destruktifmu... apakah mereka kembali?” pelayan itu 
bertanya dengan penuh semangat. 


“Kemampuan destruktif saya? Bagaimana itu mungkin? ” 


Vandal King tercengang.Sebelumnya, perhatiannya difokuskan pada 
penyelamatan putranya, dan tubuhnya tidak dapat mengikuti 


instruksi yang dikirim dari otaknya.Tangannya hanya bertindak 
dari insting dasarnya.Dia kemudian melihat tangannya, dan 
suaranya mulai bergetar. 


“Kemampuan destruktif saya... benar-benar kembali?” 


Ketika dia menyadari apa yang sedang terjadi, dia melihat ke arah 
Gadis Api, yang berdiri tidak jauh dari situ. 


Kemudian, Vandal King bergegas menghampiri Ah Gang yang 
masih di tanah.Ketika dia mengetahui bahwa putranya baru saja 
pingsan dan tidak terluka, dia menghela nafas lega. 


“Saya minta maaf.Saya tahu bahwa tidak mudah untuk tetap 
bersama kami.Saya telah menekan sifat asli saya, mencoba yang 
terbaik untuk menjadi suami dan ayah yang baik.” 


Vandal King kemudian menggaruk kepalanya. “Erm... sebenarnya, 
saya cenderung mengunci mata saya pada pelanggan wanita dengan 
tubuh yang bagus.Saya menyembunyikan uang dari Anda 
juga.Kadang-kadang saya berpura-pura telah mencuci kaki saya 
sebelum tidur... ” 


“Jadilah dirimu sendiri.” 


“Huh apa?” 


“Kubilang sudah waktunya menjadi dirimu sendiri.Anda mendengar 
apa yang mereka katakan sebelumnya.Kali ini, Anda dapat 
menggunakan kemampuan Anda untuk melakukan hal yang 
benar... melakukan hal-hal yang baik untuk dunia, menyelamatkan 
kota, menjadi pahlawan, dan menebus kesalahan sebelumnya yang 
Anda buat! Jaga Ah Gang, dan aku akan bangga padamu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.359 


Bab 359: 359 
Bab 359 Malam Pertempuran yang Menentukan 


“Keren, kami sekarang telah merekrut Vandal King ke dalam tim 
kami. Saya merasa peluang kami untuk menang meningkat secara 
signifikan, "kata pelayan itu. “Orang ini adalah seekor binatang... 
yah, meskipun dia menjadi sedikit berdaging sekarang, dia masih 
seekor binatang dengan beberapa daging ekstra! Dialah yang 
membuat semua ahli bangunan berlarian untuk memperbaiki 
kejahatannya. ” 


“Kamu menganggapku terlalu tinggi,” The Vandal King 
menggelengkan kepalanya. “Lagipula, aku sudah bertahun-tahun 
tidak membongkar banyak hal. Saya pasti menjadi berkarat, dan 
sekarang, saya mungkin kurang dari 60Y6 dari apa yang saya 
lakukan selama masa kejayaan saya. Aku yang dulu tidak akan 
pernah membutuhkan waktu setengah menit untuk menghancurkan 
laba-laba mekanis itu. ” 


“Hahahaha, aku suka orang ini, dia bisa menyombongkan diri,” 
pelayan itu menepuk bahu Vandal King. “Ya, saya bisa merasakan 
bahwa dia mulai berintegrasi ke dalam tim kami dan menjadi 
bagian dari kami. ” 


“Sekarang, kita hanya memiliki satu hal yang tersisa. ” 
Pria botak itu memasang ekspresi serius di wajahnya. 


“Ada apa?” 


“Saatnya memberi nama keren bagi tim kami. Jika tidak, ketika kita 
bertemu musuh kita, dan mereka bertanya siapa kita, kita akan 
kehilangan momentum begitu kita memberi tahu mereka nama kita 
satu per satu. ” 


“Wow, kamu sedang membicarakan nama-nama seperti Avengers 
atau Task Force X?” 


Pelayan itu tiba-tiba tertarik. 


“Jangan lupa juga ada nama-nama seperti Watchmen dan Justice 
League. Dan ya . Seperti itulah, "kata pria botak itu. 


“Ini memang masalah yang signifikan jadi... biar kupikir... 
bagaimana dengan Builder? Saya tidak tahu. Sepertinya kita bekerja 
di lokasi konstruksi atau semacamnya. Atau kita harus menyebut 
diri kita Mengalahkan Ilmuwan Jahat Dengan Menutup Portal Luar 
Angkasa Dan Mengekstrak Blok Bangunan Tak Terbatas Dari 
Ouantum Collider Dan Mengembalikan Kursi Toilet Cerdas Untuk 
Menyelamatkan Kota dan Tim Aksi. Saya pikir nama ini dengan 
sempurna menjelaskan apa yang telah kami lakukan untuk 
menyelamatkan kota. Tapi sepertinya terlalu lama... ” 


“Atau mungkin kita menyebut diri kita Vandal King Dan Tim 
Kecilnya ...” Vandal King mengusulkan. 


“Saya kira nama itu masih terbuka untuk dibahas. Bagaimana 
dengan Messenger? Bagaimana menurut anda?” 


Messenger: “...” 


“Yah, kurasa kita tidak bisa menyebut diri kita Tim Ellipsis,” kata 
pelayan sambil menggaruk kepalanya. “Meski aku agak suka nama 
itu. ” 


Untuk menyingkirkan bionik Evil Scientist, kelimanya tidak kembali 
ke hotel. Sebaliknya, mereka menemukan ruang dan membangun 
rumah di tempat, bahkan memasang sistem alarm dan pertahanan 
di sekitarnya. Di sana, mereka akan menghabiskan 24 jam terakhir 
mereka dalam persiapan untuk pertempuran menentukan yang akan 
datang. 


Pria botak dan pramusaji masih berdebat di ruang tamu tentang apa 
nama tim itu. Pada saat yang sama, Zhang Heng dan Mei Nan 
sedang minum teh hitam di balkon lantai dua, bersantai dan 
menikmati waktu terbatas mereka sebelum perang. 


“Saya tidak berpikir saya mengucapkan Selamat Tahun Baru,” kata 
Mei Nan. 


“Eh? ” 


“Tapi seharusnya tidak terlambat. Bagaimanapun, seharusnya 
hanya beberapa menit lewat dua belas di dunia nyata, dan saya 
ingin mengucapkan terima kasih. Saya pikir saya akan 
menghabiskan Festival Musim Semi sendirian. Pada saat seperti ini, 
jalanan kosong, dan toko-toko tutup. Saya tidak tahu apa yang bisa 
saya lakukan. Lagipula, aku sedikit sedih, tapi aku merasa lebih 
baik sekarang. Saya melupakan kesedihan saya setiap kali ada 
sesuatu yang harus saya lakukan. Belum lagi ada tiga orang bodoh 
di bawah. Sepertinya cara yang bagus untuk merayakan Festival 
Musim Semi. ” 


Melihat Zhang Heng hendak mengatakan sesuatu, dia 
menggelengkan kepalanya. “... Tidak, ada kesepakatan di antara 
kita. Jika Anda tidak bertanya kepada saya mengapa saya tidak 
pulang, saya tidak akan bertanya bagaimana Anda berhasil 
meningkatkan keterampilan perakitan LEGO Anda ke tingkat yang 
begitu tinggi dalam waktu sesingkat itu. Selain itu, bagaimana Anda 
bisa tahu begitu banyak rahasia tersembunyi dalam pencarian ini? 
Masing-masing dari kita memiliki rahasia yang tidak akan pernah 
bisa kita ceritakan kepada orang lain, bukan? “ 


Kedengarannya cukup adil, apakah Anda ingin beberapa kue? 


“Tentu saja, saya ingin rasa Blueberry atau Matcha. Bisakah saya?” 


Zhang Heng mengupas salah satu sudut meja dan dengan terampil 
menyusunnya menjadi kue. 


“Yah, meskipun saya telah menerima bahwa keterampilan perakitan 
LEGO Anda tidak masuk akal, saya harus mengakui bahwa masih 
terasa agak aneh melihat Anda membuat makanan dari 
ketiadaan...” Mei Nan mengambil satu dan memasukkannya ke 
dalam mulutnya, “ ... Uh-huh, rasanya enak sekali, dan mengingat 
bagaimana kita baru saja makan steak yang terbuat dari radio dua 
hari yang lalu, saya rasa saya bisa memberikan tujuh poin ini. ” 


Di mana tiga poin yang tersisa? 


“Saya tidak bisa tidak memikirkan sudut meja yang hilang ketika 
saya makan kue. Saya khawatir mungkin saya tidak sengaja 
memakan serbuk gergaji. ” 


“Saya akan lebih memperhatikan lain kali,” kata Zhang Heng. 


“Tidak, saya masih ingin tahu dari mana asal makanan yang saya 
makan. Jika Anda tidak mengizinkan saya melihatnya, saya akan 
mulai memikirkan beberapa skenario terburuk lainnya. ” 


Mei Nan menghabiskan kue di tangannya. Dia berhenti, dan 
berbisik, “Kipas. ” 


“Nama keluarga saya Fan, dan nama lengkap saya Fan Meinan. 
Bagaimanapun, Anda sudah tahu sesuatu yang tidak akan pernah 
saya bagikan dengan siapa pun. Saya pikir sebaiknya saya lebih 


murah hati. ” 


Sementara keduanya berbicara, pria botak dan pelayan bergegas ke 
atas, diikuti oleh Vandal King 


Ketiganya tampak serius. 


“Kami sekarang menghadapi krisis terbesar sejak pembentukan 
tim!” 


“Iya, kami sudah lama membahas ini, tapi kami masih belum bisa 
menentukan nama timnya. Tak satu pun dari kami dapat 
meyakinkan siapa pun, jadi kami membutuhkan Anda untuk 
memilih. Kami telah menemukan tiga nama untuk tim kami hingga 
saat ini. Movers, Demon Sguad, dan Vandal King dan Teman- 
temannya. Ketiga nama ini sekarang masing-masing memiliki satu 
suara, dan Messenger telah abstain dalam memberikan suara, jadi 
harap gunakan kekuatan suara Anda dengan hati-hati, karena suara 
Anda akan menentukan! ” 


“Atau kita bisa menyebut diri kita Tim Game Malam Tahun Baru. 
Zhang Heng berkata. 


“Malam tahun baru? Malam Tahun Baru apa? Sekarang baru bulan 
September. Uhh... apakah ini lanjutan dari kebangkitanmu? Adakah 
kerusakan pada korteks serebral Anda? Apakah ini permanen? ” 


Fan Meinan mengangguk setuju. “Saya sangat menyukai nama ini. 
Ini sangat Tahun Baru Cina. Dua suara, jadi mari kita tetapkan 
sebagai nama tim kita sesuai aturan. ” 


“Tunggu... Aku tidak tahu kalau kerusakan otak bisa menular. 
Bingung tentang tanggalnya juga? Apakah kita benar-benar akan 
menggunakan nama ini lima bulan sebelumnya? Kita masih tiga 
bulan lagi dari Tahun Baru! Ya ampun... bisakah kamu 


membayangkan pemandangan seperti ini? Sebelum perang, kami 
berdiri di depan musuh dan saling mengumumkan nama. Saat kami 
mengatakan bahwa kami adalah Tim Game Malam Tahun Baru, 
lawan kami pasti tidak akan menyisihkan banyak kritik. Aku 
bahkan mungkin mendapatkan debuff yang mengurangi separuh 
kekuatan tempurku ... “ 


“Jangan terlalu memikirkan pendapat orang lain. Lakukan saja apa 
pun yang seharusnya kau lakukan, ”jawab Zhang Heng sambil 
menepuk bahu pria botak itu. “Beristirahatlah lebih awal, kita 
memiliki pertempuran penting besok. ” 


“Tidak, saya akan terus mendesain lencana aksi, tapi kali ini akan 
lebih mudah. Saya kira saya hanya perlu menemukan sekumpulan 
Fu dan meletakkannya di punggung semua orang untuk 
menyelesaikan tugas, ”keluh pria botak itu. “Saya tidak tahu. Orang 
mungkin mengira kita adalah Fuwa. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 359: 359 Bab 359 Malam Pertempuran yang Menentukan 


“Keren, kami sekarang telah merekrut Vandal King ke dalam tim 
kami.Saya merasa peluang kami untuk menang meningkat secara 
signifikan, "kata pelayan itu. “Orang ini adalah seekor binatang... 
yah, meskipun dia menjadi sedikit berdaging sekarang, dia masih 
seekor binatang dengan beberapa daging ekstra! Dialah yang 
membuat semua ahli bangunan berlarian untuk memperbaiki 
kejahatannya.” 


“Kamu menganggapku terlalu tinggi,” The Vandal King 
menggelengkan kepalanya. Lagipula, aku sudah bertahun-tahun 
tidak membongkar banyak hal.Saya pasti menjadi berkarat, dan 
sekarang, saya mungkin kurang dari 60Y6 dari apa yang saya 
lakukan selama masa kejayaan saya.Aku yang dulu tidak akan 
pernah membutuhkan waktu setengah menit untuk menghancurkan 
laba-laba mekanis itu.” 


“Hahahaha, aku suka orang ini, dia bisa menyombongkan diri,” 
pelayan itu menepuk bahu Vandal King. “Ya, saya bisa merasakan 
bahwa dia mulai berintegrasi ke dalam tim kami dan menjadi 
bagian dari kami.” 


“Sekarang, kita hanya memiliki satu hal yang tersisa.” 


Pria botak itu memasang ekspresi serius di wajahnya. 


“Ada apa?” 


“Saatnya memberi nama keren bagi tim kami.Jika tidak, ketika kita 
bertemu musuh kita, dan mereka bertanya siapa kita, kita akan 
kehilangan momentum begitu kita memberi tahu mereka nama kita 
satu per satu.” 


“Wow, kamu sedang membicarakan nama-nama seperti Avengers 
atau Task Force X?” 


Pelayan itu tiba-tiba tertarik. 


“Jangan lupa juga ada nama-nama seperti Watchmen dan Justice 
League.Dan ya.Seperti itulah, "kata pria botak itu. 


“Ini memang masalah yang signifikan jadi... biar kupikir... 
bagaimana dengan Builder? Saya tidak tahu.Sepertinya kita bekerja 


di lokasi konstruksi atau semacamnya.Atau kita harus menyebut 
diri kita Mengalahkan Ilmuwan Jahat Dengan Menutup Portal Luar 
Angkasa Dan Mengekstrak Blok Bangunan Tak Terbatas Dari 
Ouantum Collider Dan Mengembalikan Kursi Toilet Cerdas Untuk 
Menyelamatkan Kota dan Tim Aksi.Saya pikir nama ini dengan 
sempurna menjelaskan apa yang telah kami lakukan untuk 
menyelamatkan kota.Tapi sepertinya terlalu lama... ” 


“Atau mungkin kita menyebut diri kita Vandal King Dan Tim 
Kecilnya.” Vandal King mengusulkan. 


“Saya kira nama itu masih terbuka untuk dibahas.Bagaimana 
dengan Messenger? Bagaimana menurut anda?” 


Messenger: “...” 


“Yah, kurasa kita tidak bisa menyebut diri kita Tim Ellipsis,” kata 
pelayan sambil menggaruk kepalanya. “Meski aku agak suka nama 
itu.” 


Untuk menyingkirkan bionik Evil Scientist, kelimanya tidak kembali 
ke hotel.Sebaliknya, mereka menemukan ruang dan membangun 
rumah di tempat, bahkan memasang sistem alarm dan pertahanan 
di sekitarnya.Di sana, mereka akan menghabiskan 24 jam terakhir 
mereka dalam persiapan untuk pertempuran menentukan yang akan 
datang. 


Pria botak dan pramusaji masih berdebat di ruang tamu tentang apa 
nama tim itu.Pada saat yang sama, Zhang Heng dan Mei Nan 
sedang minum teh hitam di balkon lantai dua, bersantai dan 
menikmati waktu terbatas mereka sebelum perang. 


“Saya tidak berpikir saya mengucapkan Selamat Tahun Baru,” kata 
Mei Nan. 


“Eh? ” 


“Tapi seharusnya tidak terlambat.Bagaimanapun, seharusnya hanya 
beberapa menit lewat dua belas di dunia nyata, dan saya ingin 
mengucapkan terima kasih.Saya pikir saya akan menghabiskan 
Festival Musim Semi sendirian.Pada saat seperti ini, jalanan kosong, 
dan toko-toko tutup.Saya tidak tahu apa yang bisa saya 
lakukan.Lagipula, aku sedikit sedih, tapi aku merasa lebih baik 
sekarang.Saya melupakan kesedihan saya setiap kali ada sesuatu 
yang harus saya lakukan.Belum lagi ada tiga orang bodoh di 
bawah.Sepertinya cara yang bagus untuk merayakan Festival 
Musim Semi.” 


Melihat Zhang Heng hendak mengatakan sesuatu, dia 
menggelengkan kepalanya.“... Tidak, ada kesepakatan di antara 
kita.Jika Anda tidak bertanya kepada saya mengapa saya tidak 
pulang, saya tidak akan bertanya bagaimana Anda berhasil 
meningkatkan keterampilan perakitan LEGO Anda ke tingkat yang 
begitu tinggi dalam waktu sesingkat itu.Selain itu, bagaimana Anda 
bisa tahu begitu banyak rahasia tersembunyi dalam pencarian ini? 
Masing-masing dari kita memiliki rahasia yang tidak akan pernah 
bisa kita ceritakan kepada orang lain, bukan? “ 


Kedengarannya cukup adil, apakah Anda ingin beberapa kue? 


“Tentu saja, saya ingin rasa Blueberry atau Matcha.Bisakah saya?” 


Zhang Heng mengupas salah satu sudut meja dan dengan terampil 
menyusunnya menjadi kue. 


“Yah, meskipun saya telah menerima bahwa keterampilan perakitan 
LEGO Anda tidak masuk akal, saya harus mengakui bahwa masih 
terasa agak aneh melihat Anda membuat makanan dari 
ketiadaan...” Mei Nan mengambil satu dan memasukkannya ke 
dalam mulutnya, “ ... Uh-huh, rasanya enak sekali, dan mengingat 
bagaimana kita baru saja makan steak yang terbuat dari radio dua 


hari yang lalu, saya rasa saya bisa memberikan tujuh poin ini.” 


Di mana tiga poin yang tersisa? 


“Saya tidak bisa tidak memikirkan sudut meja yang hilang ketika 
saya makan kue.Saya khawatir mungkin saya tidak sengaja 
memakan serbuk gergaji.” 


“Saya akan lebih memperhatikan lain kali,” kata Zhang Heng. 


“Tidak, saya masih ingin tahu dari mana asal makanan yang saya 
makan.Jika Anda tidak mengizinkan saya melihatnya, saya akan 
mulai memikirkan beberapa skenario terburuk lainnya.” 


Mei Nan menghabiskan kue di tangannya.Dia berhenti, dan 
berbisik, “Kipas.” 


“Nama keluarga saya Fan, dan nama lengkap saya Fan 
Meinan.Bagaimanapun, Anda sudah tahu sesuatu yang tidak akan 
pernah saya bagikan dengan siapa pun.Saya pikir sebaiknya saya 
lebih murah hati.” 


Sementara keduanya berbicara, pria botak dan pelayan bergegas ke 
atas, diikuti oleh Vandal King 


Ketiganya tampak serius. 


“Kami sekarang menghadapi krisis terbesar sejak pembentukan 
tim!” 


“Iya, kami sudah lama membahas ini, tapi kami masih belum bisa 
menentukan nama timnya.Tak satu pun dari kami dapat 
meyakinkan siapa pun, jadi kami membutuhkan Anda untuk 


memilih.Kami telah menemukan tiga nama untuk tim kami hingga 
saat ini.Movers, Demon Sguad, dan Vandal King dan Teman- 
temannya.Ketiga nama ini sekarang masing-masing memiliki satu 
suara, dan Messenger telah abstain dalam memberikan suara, jadi 
harap gunakan kekuatan suara Anda dengan hati-hati, karena suara 
Anda akan menentukan! ” 


“Atau kita bisa menyebut diri kita Tim Game Malam Tahun 
Baru.Zhang Heng berkata. 


“Malam tahun baru? Malam Tahun Baru apa? Sekarang baru bulan 
September.Uhh... apakah ini lanjutan dari kebangkitanmu? Adakah 
kerusakan pada korteks serebral Anda? Apakah ini permanen? ” 


Fan Meinan mengangguk setuju.“Saya sangat menyukai nama 
ini.Ini sangat Tahun Baru Cina.Dua suara, jadi mari kita tetapkan 
sebagai nama tim kita sesuai aturan.” 


“Tunggu... Aku tidak tahu kalau kerusakan otak bisa 
menular.Bingung tentang tanggalnya juga? Apakah kita benar-benar 
akan menggunakan nama ini lima bulan sebelumnya? Kita masih 
tiga bulan lagi dari Tahun Baru! Ya ampun... bisakah kamu 
membayangkan pemandangan seperti ini? Sebelum perang, kami 
berdiri di depan musuh dan saling mengumumkan nama.Saat kami 
mengatakan bahwa kami adalah Tim Game Malam Tahun Baru, 
lawan kami pasti tidak akan menyisihkan banyak kritik.Aku bahkan 
mungkin mendapatkan debuff yang mengurangi separuh kekuatan 
tempurku.“ 


“Jangan terlalu memikirkan pendapat orang lain.Lakukan saja apa 
pun yang seharusnya kau lakukan, ”jawab Zhang Heng sambil 
menepuk bahu pria botak itu.“Beristirahatlah lebih awal, kita 
memiliki pertempuran penting besok.” 


“Tidak, saya akan terus mendesain lencana aksi, tapi kali ini akan 
lebih mudah.Saya kira saya hanya perlu menemukan sekumpulan 


Fu dan meletakkannya di punggung semua orang untuk 
menyelesaikan tugas, ”keluh pria botak itu.“Saya tidak tahu.Orang 
mungkin mengira kita adalah Fuwa.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.360 


Bab 360: 360 
Bab 360 Rencana Mendaki Menara 


Malam itu lancar. Karena Evil Scientist hanya akan membuka portal 
luar angkasa pada sore hari keesokan harinya, semua orang 
memutuskan untuk tidur. Pria botak dan pelayan ingin membawa 
Vandal King keluar untuk membangun tim, membuatnya nyaman 
dengan mereka dan semua, tetapi bahkan sebelum mereka bisa 
melangkah melewati pintu, Messenger menangkap mereka 
menyelinap. Ketiganya tidak punya pilihan selain kembali ke kamar 
mereka. 


Zhang Heng bangun pukul sepuluh pagi dan membuat sarapan 
untuk semua orang. Pada pukul dua belas siang, Mei Nan dan 
Messenger kembali setelah keluar untuk menilai situasinya. Tiga 
lainnya juga keluar dari kamar masing-masing. Setelah mereka 
selesai makan, Zhang Heng memulai pertemuan untuk membahas 
strategi mereka. 


Di atas meja ada diagram Menara Canton. 


Terletak di tepi selatan Sungai Pearl, Menara Canton adalah 
bangunan tertinggi di kota. Bangunan utamanya berdiri di 
ketinggian 450 meter, dan jika ditambah dengan tiang antena 
sepanjang 150 meter di puncak menara, itu membuat ketinggian 
gabungan menjadi 600 meter. 


“Penumbuk kuantum Evil Scientist ada di sini,” kata Mei Nan 
sambil menunjuk ke diagram. “Dek Observasi 488 Look Out pada 
ketinggian 488 meter sangat populer di kalangan wisatawan untuk 


fotografi dan memberikan pemandangan kota yang menakjubkan 
dari atas. Itu juga merupakan titik tertinggi yang bisa dicapai 
pengunjung. Seminggu yang lalu, mereka tiba-tiba mengumumkan 
bahwa dek tidak lagi terbuka untuk dunia luar. Ilmuwan Jahat pasti 
telah menyelipkan penumbuk kuantumnya pada saat itu. ” 


can We 


“Apakah itu berarti kita harus sampai di sana dulu jika kita ingin 
melepaskan Blok Penyusun Tak Terbatas dari penumbuk kuantum?” 
pelayan itu bertanya. 


“Itu tidak akan mudah. Sejauh yang saya tahu, Ilmuwan Jahat telah 
mengganti semua karyawan menara dengan orang-orangnya 
sendiri. Tak perlu dikatakan, ketika dia secara resmi mengaktifkan 
guantum collider, langkah-langkah keamanan akan diperketat 
dengan beberapa takik. Akan ada tentara menunggu kita di dasar 
menara, ”kata pria botak itu, terlihat lebih serius dari sebelumnya. 


“Er, lalu... bagaimana kalau kita naik ke menara dari langit? 
Bukankah kita masih memiliki Helicarrier? ” Pelayan itu 
menyarankan. 


“Itu tidak akan berhasil. Ilmuwan Jahat tahu bahwa kita memiliki 
Helicarrier. Dia akan memastikan untuk bertahan melawan itu. 
Bahkan, ketika saya sedang melakukan pengintaian, saya 
menemukan banyak senjata anti-pesawat besar di dekatnya, 
kebanyakan menyamar sebagai kereta es krim, ambulans, dan 
segala macam hal. Namun, mereka bisa segera berubah menjadi 
senjata mematikan begitu musuh udara terdeteksi, "kata Mei Nan. 


“Kalau begitu, kita hanya akan bertarung dengan semua yang kita 
punya,” kata Vandal King. Dia menggosok kedua tangannya yang 
seperti tang, dan sofa di sebelahnya menghilang. Sejak kemampuan 
destruktifnya dipulihkan, seolah-olah sakelar telah dibalik, dan 
keinginannya untuk kehancuran, ditekan begitu lama sekarang, 


semuanya telah kembali padanya. Sekarang dia akan merasa gelisah 
setiap kali dia tidak menghancurkan sesuatu. Berkat itu, pria botak 
dan pelayan harus terus menciptakan sesuatu untuk membantu 
menyembuhkan gatalnya. Untungnya, perang sudah dekat, dan 
tidak perlu khawatir tidak akan ada yang bisa dibongkar. Adapun 
apa yang akan terjadi setelah mereka mengalahkan Ilmuwan Jahat, 
tidak ada yang benar-benar memikirkan itu. 


“Pertempuran itu perlu, tapi kita harus menyusun strategi,” kata 
Mei Nan sambil melihat ke arah Zhang Heng. “Anda ingin 
melakukannya, atau haruskah saya?” “Silakan. Saya akan datang 
nanti jika perlu, "jawab Zhang Heng. 


“Baik-baik saja maka . Cara tercepat untuk mencapai puncak 
menara adalah dengan menggunakan lift. Jika kita kebetulan 
melawan musuh di dasar menara, memperingatkan musuh akan 
kedatangan kita, mereka mungkin akan memutus pasokan listrik ke 
seluruh menara sebagai tindakan pencegahan. Jika itu terjadi, kita 
harus menaiki tangga hingga 500 meter. Siapa yang tahu berapa 
banyak kekuatan yang tersisa untuk bertarung saat itu? Bagaimana 
jika monster itu datang? ” kata Mei Nan. 


Lalu apa yang harus kita lakukan? 


“Lakukan semua yang kita tidak bisa untuk memperingatkan 
musuh. Saya tidak tahu mengapa, tetapi untuk beberapa alasan, 
Ilmuwan Jahat tidak sepenuhnya menutup Menara Canton. 
Meskipun kami tidak dapat mengakses 488 Observation Deck, Star 
and Cloud Observation Heck di bawah ini masih terbuka untuk 
umum. Jaraknya tidak terlalu jauh dari 488, hanya berjarak sekitar 
10 meter. Kita harus ke sana dulu. ” 


“Dimengerti. Kita hanya harus berpura-pura menjadi turis, "pelayan 
itu menjentikkan jarinya. “Tunggu... Kita tidak akan bisa 
menggunakan logo tim lagi, kan? Saya telah melewati sembilan 
meter untuk mendesainnya... butuh waktu lama bagi saya. 
Mempertimbangkan perasaan saya selama satu detik? ” pria botak 


itu mengerutkan kening. 


e begitu 


Mei Nan berkedip. “Iya . Apakah Anda memiliki pertanyaan lagi? ” 


“Saya kira saya akan memasang logo di bagian dalam. Saat kita 
bertempur, kita hanya perlu membuka baju untuk memperlihatkan 
logo tim, "kata pria botak itu. “Jika Anda bersikeras,” Mei Nan 
mendesah. “Jika semua berjalan lancar, kita bisa naik lift langsung 
ke Star and Cloud Observation Hall. Tentu saja, kita juga harus 
mempertimbangkan kemungkinan penutup kita terbongkar. Jika itu 
terjadi, kami pindah ke Rencana B. Kami harus melenyapkan 
personel keamanan di sekitar kami secepat mungkin. Kemudian, 
beberapa dari kita akan naik lift, sementara yang lain pergi ke 
basement kedua dan mengambil alih ruang listrik. Saat kami 
mencapai dek observasi Bintang dan Awan, kami kemudian 
mengungsi. ” 


“Berapa lama waktu yang dibutuhkan?” 


“Lima meter per detik di lift tamasya, enam meter per detik di lift 
penumpang, dan sepuluh meter per detik di lift darurat. Totalnya, 
empat puluh hingga delapan puluh detik. Jika kita naik lebih tinggi, 
kita harus berjuang. Tentu saja, ini semua hanya teori. Jika sesuatu 
yang tidak terduga terjadi, semua orang perlu merespons sesuai. 
Ada pertanyaan?” tanya Fan Meinan sambil melihat sekeliling 
ruangan. Tatapannya segera tertuju pada Zhang Heng. “Bagaimana 
denganmu? Apakah ada yang Anda inginkan 


Menambahkan?” 


“Kamu sudah mengatakan semua yang ingin aku katakan. Kami 
akan berganti pakaian dan pindah, "jawab Zhang Heng. “Rambut 
dan pakaian apa yang kamu inginkan?” 


“Pakaian olahraga biasa saja sudah cukup. Sedangkan untuk 
rambutnya, satu kepang. ” 


“Mengerti .” 


Satu setengah jam kemudian, sebuah bus wisata berhenti di depan 
Menara Canton, dan enam orang itu turun dari kendaraan, 
penampilan mereka sekarang berubah secara signifikan. Bahkan ada 
yang tidak dapat dikenali oleh teman-teman terdekat mereka, dan 
pada kenyataannya, terlihat tidak berbeda dari sekelompok turis. 
Kecuali... 


“Apakah kamu serius? Haruskah kamu membawa ini? ” Mei Nan 
bertanya pada pria botak, yang memiliki dudukan toilet di antara 
ketiaknya. 


Yang terakhir menggaruk dagunya. “Ya. Saya mengatakannya 
sebelumnya. Kali ini, ketika saya melihat Ilmuwan Jahat, saya akan 
mengembalikan kursi toilet pintar itu kembali kepadanya. Ini 
adalah janji seorang pria, dan itu harus dipenuhi. ” 


“Tapi masalahnya... apakah kamu pernah melihat turis yang 
membawa toilet duduk?” 


“Err... Aku bisa berpura-pura menjadi pekerja yang bertugas 
mengganti dudukan toilet dari toilet umum. ” 


“Saya tidak berpikir itu akan berhasil. ” 


“Atau kita bisa menyamar sedikit, dan membuat benda ini terlihat 
seperti papan selancar. Ini mungkin terlihat sedikit aneh, tapi 


setidaknya akan terlihat jauh lebih baik, "kata Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 360: 360 


Bab 360 Rencana Mendaki Menara 


Malam itu lancar.Karena Evil Scientist hanya akan membuka portal 
luar angkasa pada sore hari keesokan harinya, semua orang 
memutuskan untuk tidur.Pria botak dan pelayan ingin membawa 
Vandal King keluar untuk membangun tim, membuatnya nyaman 
dengan mereka dan semua, tetapi bahkan sebelum mereka bisa 
melangkah melewati pintu, Messenger menangkap mereka 
menyelinap.Ketiganya tidak punya pilihan selain kembali ke kamar 
mereka. 


Zhang Heng bangun pukul sepuluh pagi dan membuat sarapan 
untuk semua orang.Pada pukul dua belas siang, Mei Nan dan 
Messenger kembali setelah keluar untuk menilai situasinya.Tiga 
lainnya juga keluar dari kamar masing-masing.Setelah mereka 
selesai makan, Zhang Heng memulai pertemuan untuk membahas 
strategi mereka. 


Di atas meja ada diagram Menara Canton. 


Terletak di tepi selatan Sungai Pearl, Menara Canton adalah 
bangunan tertinggi di kota.Bangunan utamanya berdiri di 
ketinggian 450 meter, dan jika ditambah dengan tiang antena 
sepanjang 150 meter di puncak menara, itu membuat ketinggian 


gabungan menjadi 600 meter. 


“Penumbuk kuantum Evil Scientist ada di sini,” kata Mei Nan 
sambil menunjuk ke diagram.“Dek Observasi 488 Look Out pada 
ketinggian 488 meter sangat populer di kalangan wisatawan untuk 
fotografi dan memberikan pemandangan kota yang menakjubkan 
dari atas.Itu juga merupakan titik tertinggi yang bisa dicapai 
pengunjung.Seminggu yang lalu, mereka tiba-tiba mengumumkan 
bahwa dek tidak lagi terbuka untuk dunia luar.Ilmuwan Jahat pasti 
telah menyelipkan penumbuk kuantumnya pada saat itu.” 


can We 


“Apakah itu berarti kita harus sampai di sana dulu jika kita ingin 
melepaskan Blok Penyusun Tak Terbatas dari penumbuk kuantum?” 
pelayan itu bertanya. 


“Itu tidak akan mudah.Sejauh yang saya tahu, Ilmuwan Jahat telah 
mengganti semua karyawan menara dengan orang-orangnya 
sendiri.Tak perlu dikatakan, ketika dia secara resmi mengaktifkan 
guantum collider, langkah-langkah keamanan akan diperketat 
dengan beberapa takik.Akan ada tentara menunggu kita di dasar 
menara, ”kata pria botak itu, terlihat lebih serius dari sebelumnya. 


“Er, lalu... bagaimana kalau kita naik ke menara dari langit? 
Bukankah kita masih memiliki Helicarrier? ” Pelayan itu 
menyarankan. 


“Itu tidak akan berhasil.Ilmuwan Jahat tahu bahwa kita memiliki 
Helicarrier.Dia akan memastikan untuk bertahan melawan 
itu.Bahkan, ketika saya sedang melakukan pengintaian, saya 
menemukan banyak senjata anti-pesawat besar di dekatnya, 
kebanyakan menyamar sebagai kereta es krim, ambulans, dan 
segala macam hal.Namun, mereka bisa segera berubah menjadi 
senjata mematikan begitu musuh udara terdeteksi, "kata Mei Nan. 


“Kalau begitu, kita hanya akan bertarung dengan semua yang kita 
punya,” kata Vandal King.Dia menggosok kedua tangannya yang 
seperti tang, dan sofa di sebelahnya menghilang.Sejak kemampuan 
destruktifnya dipulihkan, seolah-olah sakelar telah dibalik, dan 
keinginannya untuk kehancuran, ditekan begitu lama sekarang, 
semuanya telah kembali padanya.Sekarang dia akan merasa gelisah 
setiap kali dia tidak menghancurkan sesuatu.Berkat itu, pria botak 
dan pelayan harus terus menciptakan sesuatu untuk membantu 
menyembuhkan gatalnya.Untungnya, perang sudah dekat, dan tidak 
perlu khawatir tidak akan ada yang bisa dibongkar.Adapun apa 
yang akan terjadi setelah mereka mengalahkan Ilmuwan Jahat, 
tidak ada yang benar-benar memikirkan itu. 


“Pertempuran itu perlu, tapi kita harus menyusun strategi,” kata 
Mei Nan sambil melihat ke arah Zhang Heng.“Anda ingin 
melakukannya, atau haruskah saya?” “Silakan.Saya akan datang 
nanti jika perlu, "jawab Zhang Heng. 


“Baik-baik saja maka.Cara tercepat untuk mencapai puncak menara 
adalah dengan menggunakan lift.Jika kita kebetulan melawan 
musuh di dasar menara, memperingatkan musuh akan kedatangan 
kita, mereka mungkin akan memutus pasokan listrik ke seluruh 
menara sebagai tindakan pencegahan.Jika itu terjadi, kita harus 
menaiki tangga hingga 500 meter.Siapa yang tahu berapa banyak 
kekuatan yang tersisa untuk bertarung saat itu? Bagaimana jika 
monster itu datang? ” kata Mei Nan. 


Lalu apa yang harus kita lakukan? 


“Lakukan semua yang kita tidak bisa untuk memperingatkan 
musuh.Saya tidak tahu mengapa, tetapi untuk beberapa alasan, 
Ilmuwan Jahat tidak sepenuhnya menutup Menara 
Canton.Meskipun kami tidak dapat mengakses 488 Observation 
Deck, Star and Cloud Observation Heck di bawah ini masih terbuka 
untuk umum.Jaraknya tidak terlalu jauh dari 488, hanya berjarak 
sekitar 10 meter.Kita harus ke sana dulu.” 


“Dimengerti.Kita hanya harus berpura-pura menjadi turis, "pelayan 
itu menjentikkan jarinya. “Tunggu... Kita tidak akan bisa 
menggunakan logo tim lagi, kan? Saya telah melewati sembilan 
meter untuk mendesainnya... butuh waktu lama bagi 
saya.Mempertimbangkan perasaan saya selama satu detik? ” pria 
botak itu mengerutkan kening. 


e begitu 


Mei Nan berkedip.“Iya.Apakah Anda memiliki pertanyaan lagi? ” 


“Saya kira saya akan memasang logo di bagian dalam.Saat kita 
bertempur, kita hanya perlu membuka baju untuk memperlihatkan 
logo tim, "kata pria botak itu.“Jika Anda bersikeras,” Mei Nan 
mendesah. “Jika semua berjalan lancar, kita bisa naik lift langsung 
ke Star and Cloud Observation Hall.Tentu saja, kita juga harus 
mempertimbangkan kemungkinan penutup kita terbongkar.Jika itu 
terjadi, kami pindah ke Rencana B.Kami harus melenyapkan 
personel keamanan di sekitar kami secepat mungkin.Kemudian, 
beberapa dari kita akan naik lift, sementara yang lain pergi ke 
basement kedua dan mengambil alih ruang listrik.Saat kami 
mencapai dek observasi Bintang dan Awan, kami kemudian 
mengungsi.” 


“Berapa lama waktu yang dibutuhkan?” 


“Lima meter per detik di lift tamasya, enam meter per detik di lift 
penumpang, dan sepuluh meter per detik di lift darurat.Totalnya, 
empat puluh hingga delapan puluh detik.Jika kita naik lebih tinggi, 
kita harus berjuang.Tentu saja, ini semua hanya teori.Jika sesuatu 
yang tidak terduga terjadi, semua orang perlu merespons sesuai.Ada 
pertanyaan?” tanya Fan Meinan sambil melihat sekeliling 
ruangan.Tatapannya segera tertuju pada Zhang Heng. “Bagaimana 
denganmu? Apakah ada yang Anda inginkan 


Menambahkan?” 


“Kamu sudah mengatakan semua yang ingin aku katakan.Kami 
akan berganti pakaian dan pindah, ”jawab Zhang Heng. “Rambut 
dan pakaian apa yang kamu inginkan?” 


“Pakaian olahraga biasa saja sudah cukup.Sedangkan untuk 
rambutnya, satu kepang.” 


“Mengerti.” 


Satu setengah jam kemudian, sebuah bus wisata berhenti di depan 
Menara Canton, dan enam orang itu turun dari kendaraan, 
penampilan mereka sekarang berubah secara signifikan.Bahkan ada 
yang tidak dapat dikenali oleh teman-teman terdekat mereka, dan 
pada kenyataannya, terlihat tidak berbeda dari sekelompok 
turis.Kecuali... 


“Apakah kamu serius? Haruskah kamu membawa ini? ” Mei Nan 
bertanya pada pria botak, yang memiliki dudukan toilet di antara 
ketiaknya. 


Yang terakhir menggaruk dagunya. “Ya.Saya mengatakannya 
sebelumnya.Kali ini, ketika saya melihat Ilmuwan Jahat, saya akan 
mengembalikan kursi toilet pintar itu kembali kepadanya.Ini adalah 
janji seorang pria, dan itu harus dipenuhi.” 


“Tapi masalahnya... apakah kamu pernah melihat turis yang 
membawa toilet duduk?” 


“Err... Aku bisa berpura-pura menjadi pekerja yang bertugas 
mengganti dudukan toilet dari toilet umum.” 


“Saya tidak berpikir itu akan berhasil.” 


“Atau kita bisa menyamar sedikit, dan membuat benda ini terlihat 
seperti papan selancar.Ini mungkin terlihat sedikit aneh, tapi 
setidaknya akan terlihat jauh lebih baik, "kata Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.361 


Bab 361: 361 
Bab 361 Selamat Datang Untuk Bergabung Dengan Kami 


Pria botak itu serasi, sepatu kulit, dan papan selancar di bawah 
lengannya. Penampilannya menarik banyak perhatian di sekitarnya, 
terutama ketika gambar di bagian belakang papan selancarnya 
adalah penutup toilet. 


Keenamnya tidak segera naik ke menara karena takut memberi tahu 
musuh mereka, malah memilih untuk duduk di kafe terdekat di 
dekatnya dan menunggu penumbuk kuantum diaktifkan. 


“Oke, mulai sekarang, kita harus hati-hati dengan apa yang kita 
lakukan. Ada kamera pengintai di mana-mana di sekitar kita, dan 
itu termasuk bionik Evil Scientist. Fan Meinan merendahkan 
suaranya. “Ingatlah selalu bahwa kami hanyalah turis. Jangan 
lakukan apa pun yang akan merusak kedokmu... Aku sedang 
membicarakanmu, Vandal King. ” 


Vandal King dengan enggan meletakkan asbak yang dia bongkar 
kembali ke tempatnya semula, dan Fan Meinan dengan marah 
membanting cangkir kopinya ke bagian asbak yang hilang. “Anda 
perlu mengekang keinginan Anda untuk membongkar barang. 
Tunggu satu jam lagi, dan Anda bisa menghancurkan apa pun yang 
Anda inginkan. ” 


“Maafkan saya . Aku menjadi bersemangat sebelum operasi kita, 
”Vandal King menjawab dengan malu-malu sambil menyeka 
keringat di dahinya. 


Setelah terdiam beberapa lama, Fan Meinan sedikit terkejut melihat 
bagaimana dua yang paling provokatif dalam tim, pelayan dan 
botak, lebih pendiam dan lebih patuh dari siapapun. Fan Meinan 
mengira mereka akhirnya telah dewasa, dan baru setelah dia 
berbalik, dia mengetahui bahwa mereka sedang menatap seorang 
wanita dengan topi bertepi lebar yang duduk di meja sebelah. 


Tatapan mereka yang tidak malu-malu mengkhawatirkan, di mana 
wanita bertopi itu tampaknya mulai merasa malu dengan cara dia 
dipandang. Ya, atau lebih tepatnya, sedikit gelisah, mengingat 
bagaimana kedua tangannya gemetar saat memegang cangkir 
kopinya. Jelas, dia takut pada mereka. 


“Kalian berdua, aku bisa memahami perasaanmu tentang melajang 
begitu lama, tapi jangan lupa apa bisnis hari ini! Dan percayalah, 
sebagai seorang gadis, saya dapat memberi tahu Anda dengan pasti 
bahwa Anda tidak dapat memenangkan hati seorang gadis dengan 
tatapan seperti itu. ” 


“Aku tidak tahu,” pelayan itu menggaruk kepalanya, “Aku belum 
pernah melihatnya sebelumnya, tapi dia terlihat tidak asing bagiku. 
Apakah ini hal “cinta pada pandangan pertama' yang dibicarakan 
semua orang? “ 


“Bahkan jika Anda benar-benar jatuh cinta pada pandangan 
pertama, Anda harus tahu dasar siapa cepat dia dapat. Aku sudah 
melihat dia dulu, "geram pria botak itu. Tampak tidak puas, dia 
melanjutkan, “Sebagai seorang teman, Anda harus berhenti diam- 
diam dan memberkati saya di saat seperti ini. ” 


Pelayan itu tidak berniat mundur selangkah. “Tidak ada pepatah 
seperti itu,” balasnya. 


“Kami harus bermain adil dan jujur. Ini tidak ada hubungannya 
dengan pesanan. Seseorang pernah berkata bahwa hanya ada 
20.000 orang di dunia ini yang bisa membuatmu jatuh cinta pada 


pandangan pertama. Anda mungkin bahkan tidak akan bertemu 
satu sama lain di sepanjang hidup Anda. Karena dia adalah cintaku 
pada pandangan pertama, aku akan memastikan bahwa aku tidak 
akan menyerah padanya. ” 


Fan Meinan menampar keningnya. “Setelah menatap gadis seperti 
ini, kalian berdua keluar dari permainan. Tidak ada lagi yang bisa 
Anda perjuangkan. ” 


Pada saat itu, wanita bertopi lebar itu sepertinya sudah mengambil 
keputusan, buru-buru mengemasi buku dan laptopnya di atas meja. 
Setelah ditatap begitu lama, dia menjadi sangat tidak nyaman 
sehingga dia ingin meninggalkan tempat itu secepat yang dia bisa. 
Dia mengambil Scottish Fold-nya dan pergi dengan tergesa-gesa. 
Dia jelas sangat menyukai kucing, tidak hanya dia membawa 
kucing, tetapi tasnya juga dicetak dengan kucing. Bahkan di 
bajunya ada gambar kucing kartun. 


Fan Meinan mengangkat cangkirnya. 


“Selamat, “cinta pada pandangan pertama' Anda akan segera 
berakhir di sini. Mari bersulang untuk perpisahan tercepat di dunia! 
” dia berseri-seri. 


Apa yang tidak dia duga adalah Zhang Heng, yang diam selama ini, 
berdiri dan mendekati gadis itu. Tindakannya menyebabkan 
pelayan dan pria botak merasa seperti musuh menyerang hati 
mereka. 


“Ini sudah berakhir, Saya menyalahkan anda . Seseorang telah 
mengklaim target kami. ” 


Melihat Zhang Heng mendekatinya, wanita bertopi lebar itu 
menjadi semakin gugup. Dia hampir kabur, tetapi ketika Zhang 
Heng mengatakan sesuatu, dia langsung berhenti. Tampak skeptis 


pada awalnya, dia akhirnya mulai berbicara dengannya setelah 
beberapa saat. 


Pria botak itu kagum. “Sial! Dia baik, bukan? Selain kebangkitan, 
apakah yang terpilih juga memiliki keterampilan menjemput gadis? 
Ini membuatku cemburu. ” 


Tidak butuh waktu lama sebelum Zhang Heng kembali dengan 
wanita itu. 


“Apakah dia secara pribadi mengumumkan hubungan mereka di 
depan kita yang kalah? Sial, ini membuatku sedih! Apakah ini 
perlu? ” pelayan itu menangis dalam kesedihan. 


“Izinkan saya untuk memperkenalkannya. Dia adalah Ms. Cat, 
seorang ahli bangunan. MS . Cat, ini Messenger, Demon Butcher, 
Mobile Arsenal, Vandal King, dan seperti saya, ini Fan Meinan. ” 


MS . Cat mengulurkan tangannya untuk berjabat tangan. 


“Tunggu, Anda Nyonya. Kucing?” Pelayan itu terkejut, “Kamu 
memang agak mirip dengannya, tapi tampaknya kamu juga 
memakai semacam penyamaran seperti kami. Pantas saja Anda 
tampak familier. Jadi itu bukan cinta pada pandangan pertama. ” 


Pria botak itu juga kecewa. “Saya pikir saya bertemu dengan salah 
satu dari 20.000 orang itu,” katanya. 


Setelah Ms. Cat mengambil tempat duduk, dia menjelaskan alasan 
mengapa dia ingin melarikan diri. Dia awalnya mengira bahwa 
Zhang Heng dan timnya bekerja untuk Ilmuwan Jahat dan 
penyamarannya terbongkar. 


“Jadi, Anda juga di sini untuk menghentikan Ilmuwan Jahat 


menghancurkan dunia?” pelayan itu bertanya. “Sepertinya Anda 
telah menerima pesan Messenger Bee. “” Messenger Bee? Apa 
Messenger Bee? ” MS . Kucing tampak agak bingung. “Saya benar- 
benar melihat segerombolan lebah terbang di depan saya, dan saya 
sangat ketakutan hingga saya pingsan. Sebenarnya, saya belajar 
dari kucing bahwa Ilmuwan Jahat berencana untuk menghancurkan 
dunia. Semua ini agak rumit untuk dijelaskan. Singkatnya, kucing 
saya mendengar dari sahabat kucing tetangga tentang kucing 
tetangganya, yang membual tentang betapa jahatnya tuannya. Hari 
ini, dia akan membuka portal luar angkasa dan membiarkan semua 
monster masuk. Jadi, saya datang ke sini untuk mencari cara 
menghentikannya. ” 


Pria botak itu mencoba mengundangnya ke timnya. “Bagus! Tujuan 
kami sama dengan tujuan Anda, ”serunya. “Rasanya menyenangkan 
bertemu orang-orang yang memiliki tujuan yang sama. Anda dapat 
bergabung dengan Tim Game Malam Tahun Baru kami dan 
melawan Ilmuwan Jahat bersama kami. Kita perlu menghapus 
Infinite Building Block dari guantum collider. Ayo selamatkan kota! 


” 


MS . Kucing terkejut saat mendengar itu. “Tahun Baru, Tahun Baru 
apa? Bukankah Tahun Baru Imlek tinggal lima bulan lagi? Jika 
kalian membicarakan tentang Tahun Baru, masih tiga bulan 
sebelum kita merayakannya. ” 


Pria botak itu menatap Zhang Heng dengan tatapan “Aku-tahu- 
sesuatu-seperti-ini-akan-peristiwa-peristiwa-terjadi'. 


“Jangan direpotkan oleh hal-hal yang tidak perlu. Singkatnya, kami 
menyambut Anda di tim kami, "kata Zhang Heng. “Memiliki lebih 
banyak orang membantu kami akan secara signifikan meningkatkan 
peluang kami untuk memenangkan pertarungan ini!” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 361: 361 


Bab 361 Selamat Datang Untuk Bergabung Dengan Kami 


Pria botak itu serasi, sepatu kulit, dan papan selancar di bawah 
lengannya.Penampilannya menarik banyak perhatian di sekitarnya, 
terutama ketika gambar di bagian belakang papan selancarnya 
adalah penutup toilet. 


Keenamnya tidak segera naik ke menara karena takut memberi tahu 
musuh mereka, malah memilih untuk duduk di kafe terdekat di 
dekatnya dan menunggu penumbuk kuantum diaktifkan. 


“Oke, mulai sekarang, kita harus hati-hati dengan apa yang kita 
lakukan.Ada kamera pengintai di mana-mana di sekitar kita, dan itu 
termasuk bionik Evil Scientist.Fan Meinan merendahkan 

suaranya. “Ingatlah selalu bahwa kami hanyalah turis.Jangan 
lakukan apa pun yang akan merusak kedokmu... Aku sedang 
membicarakanmu, Vandal King.” 


Vandal King dengan enggan meletakkan asbak yang dia bongkar 
kembali ke tempatnya semula, dan Fan Meinan dengan marah 
membanting cangkir kopinya ke bagian asbak yang hilang. “Anda 
perlu mengekang keinginan Anda untuk membongkar 
barang.Tunggu satu jam lagi, dan Anda bisa menghancurkan apa 
pun yang Anda inginkan.” 


“Maafkan saya.Aku menjadi bersemangat sebelum operasi kita, 
”Vandal King menjawab dengan malu-malu sambil menyeka 
keringat di dahinya. 


Setelah terdiam beberapa lama, Fan Meinan sedikit terkejut melihat 
bagaimana dua yang paling provokatif dalam tim, pelayan dan 
botak, lebih pendiam dan lebih patuh dari siapapun.Fan Meinan 
mengira mereka akhirnya telah dewasa, dan baru setelah dia 
berbalik, dia mengetahui bahwa mereka sedang menatap seorang 
wanita dengan topi bertepi lebar yang duduk di meja sebelah. 


Tatapan mereka yang tidak malu-malu mengkhawatirkan, di mana 
wanita bertopi itu tampaknya mulai merasa malu dengan cara dia 
dipandang.Ya, atau lebih tepatnya, sedikit gelisah, mengingat 
bagaimana kedua tangannya gemetar saat memegang cangkir 
kopinya.Jelas, dia takut pada mereka. 


“Kalian berdua, aku bisa memahami perasaanmu tentang melajang 
begitu lama, tapi jangan lupa apa bisnis hari ini! Dan percayalah, 
sebagai seorang gadis, saya dapat memberi tahu Anda dengan pasti 
bahwa Anda tidak dapat memenangkan hati seorang gadis dengan 
tatapan seperti itu.” 


“Aku tidak tahu,” pelayan itu menggaruk kepalanya, “Aku belum 
pernah melihatnya sebelumnya, tapi dia terlihat tidak asing 
bagiku.Apakah ini hal “cinta pada pandangan pertama' yang 
dibicarakan semua orang? “ 


“Bahkan jika Anda benar-benar jatuh cinta pada pandangan 
pertama, Anda harus tahu dasar siapa cepat dia dapat.Aku sudah 
melihat dia dulu, "geram pria botak itu.Tampak tidak puas, dia 
melanjutkan, “Sebagai seorang teman, Anda harus berhenti diam- 
diam dan memberkati saya di saat seperti ini.” 


Pelayan itu tidak berniat mundur selangkah.“Tidak ada pepatah 
seperti itu,” balasnya. 


“Kami harus bermain adil dan jujur.Ini tidak ada hubungannya 
dengan pesanan.Seseorang pernah berkata bahwa hanya ada 20.000 
orang di dunia ini yang bisa membuatmu jatuh cinta pada 


pandangan pertama.Anda mungkin bahkan tidak akan bertemu satu 
sama lain di sepanjang hidup Anda.Karena dia adalah cintaku pada 
pandangan pertama, aku akan memastikan bahwa aku tidak akan 
menyerah padanya.” 


Fan Meinan menampar keningnya.“Setelah menatap gadis seperti 
ini, kalian berdua keluar dari permainan.Tidak ada lagi yang bisa 
Anda perjuangkan.” 


Pada saat itu, wanita bertopi lebar itu sepertinya sudah mengambil 
keputusan, buru-buru mengemasi buku dan laptopnya di atas 
meja.Setelah ditatap begitu lama, dia menjadi sangat tidak nyaman 
sehingga dia ingin meninggalkan tempat itu secepat yang dia 
bisa.Dia mengambil Scottish Fold-nya dan pergi dengan tergesa- 
gesa.Dia jelas sangat menyukai kucing, tidak hanya dia membawa 
kucing, tetapi tasnya juga dicetak dengan kucing.Bahkan di bajunya 
ada gambar kucing kartun. 


Fan Meinan mengangkat cangkirnya. 


“Selamat, “cinta pada pandangan pertama' Anda akan segera 
berakhir di sini.Mari bersulang untuk perpisahan tercepat di dunia! 
” dia berseri-seri. 


Apa yang tidak dia duga adalah Zhang Heng, yang diam selama ini, 
berdiri dan mendekati gadis itu.Tindakannya menyebabkan pelayan 
dan pria botak merasa seperti musuh menyerang hati mereka. 


“Ini sudah berakhir, Saya menyalahkan anda.Seseorang telah 
mengklaim target kami.” 


Melihat Zhang Heng mendekatinya, wanita bertopi lebar itu 
menjadi semakin gugup.Dia hampir kabur, tetapi ketika Zhang 
Heng mengatakan sesuatu, dia langsung berhenti.Tampak skeptis 
pada awalnya, dia akhirnya mulai berbicara dengannya setelah 


beberapa saat. 


Pria botak itu kagum.“Sial! Dia baik, bukan? Selain kebangkitan, 
apakah yang terpilih juga memiliki keterampilan menjemput gadis? 
Ini membuatku cemburu.” 


Tidak butuh waktu lama sebelum Zhang Heng kembali dengan 
wanita itu. 


“Apakah dia secara pribadi mengumumkan hubungan mereka di 
depan kita yang kalah? Sial, ini membuatku sedih! Apakah ini 
perlu? ” pelayan itu menangis dalam kesedihan. 


“Izinkan saya untuk memperkenalkannya.Dia adalah Ms.Cat, 
seorang ahli bangunan.MS.Cat, ini Messenger, Demon Butcher, 
Mobile Arsenal, Vandal King, dan seperti saya, ini Fan Meinan.” 


MS.Cat mengulurkan tangannya untuk berjabat tangan. 


“Tunggu, Anda Nyonya.Kucing?” Pelayan itu terkejut, “Kamu 
memang agak mirip dengannya, tapi tampaknya kamu juga 
memakai semacam penyamaran seperti kami.Pantas saja Anda 
tampak familier.Jadi itu bukan cinta pada pandangan pertama.” 


Pria botak itu juga kecewa.“Saya pikir saya bertemu dengan salah 
satu dari 20.000 orang itu,” katanya. 


Setelah Ms.Cat mengambil tempat duduk, dia menjelaskan alasan 
mengapa dia ingin melarikan diri.Dia awalnya mengira bahwa 
Zhang Heng dan timnya bekerja untuk Ilmuwan Jahat dan 
penyamarannya terbongkar. 


“Jadi, Anda juga di sini untuk menghentikan Ilmuwan Jahat 
menghancurkan dunia?” pelayan itu bertanya. “Sepertinya Anda 


telah menerima pesan Messenger Bee.“” Messenger Bee? Apa 
Messenger Bee? ” MS.Kucing tampak agak bingung.“Saya benar- 
benar melihat segerombolan lebah terbang di depan saya, dan saya 
sangat ketakutan hingga saya pingsan.Sebenarnya, saya belajar dari 
kucing bahwa Ilmuwan Jahat berencana untuk menghancurkan 
dunia.Semua ini agak rumit untuk dijelaskan.Singkatnya, kucing 
saya mendengar dari sahabat kucing tetangga tentang kucing 
tetangganya, yang membual tentang betapa jahatnya tuannya.Hari 
ini, dia akan membuka portal luar angkasa dan membiarkan semua 
monster masuk.Jadi, saya datang ke sini untuk mencari cara 
menghentikannya.” 


Pria botak itu mencoba mengundangnya ke timnya. “Bagus! Tujuan 
kami sama dengan tujuan Anda, ”serunya.“Rasanya menyenangkan 
bertemu orang-orang yang memiliki tujuan yang sama.Anda dapat 
bergabung dengan Tim Game Malam Tahun Baru kami dan 
melawan Ilmuwan Jahat bersama kami.Kita perlu menghapus 
Infinite Building Block dari guantum collider.Ayo selamatkan kota! 


” 


MS.Kucing terkejut saat mendengar itu. “Tahun Baru, Tahun Baru 
apa? Bukankah Tahun Baru Imlek tinggal lima bulan lagi? Jika 
kalian membicarakan tentang Tahun Baru, masih tiga bulan 
sebelum kita merayakannya.” 


Pria botak itu menatap Zhang Heng dengan tatapan “Aku-tahu- 
sesuatu-seperti-ini-akan-peristiwa-peristiwa-terjadi?. 


“Jangan direpotkan oleh hal-hal yang tidak perlu.Singkatnya, kami 
menyambut Anda di tim kami, "kata Zhang Heng.“Memiliki lebih 
banyak orang membantu kami akan secara signifikan meningkatkan 
peluang kami untuk memenangkan pertarungan ini!” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.362 


Bab 362: 362 
Bab 362 Api Di Lubang! 


Pada pukul 5:17, seberkas cahaya muncul di atas Menara Canton 
dan melesat langsung ke kubah. 


Pusaran udara besar kemudian muncul di ujung cahaya. Seluruh 
kejadian itu bisa jadi merupakan adegan dari “Avengers' ketika 
alien menyerang New York (di sini, penulis yang teliti telah 
menghilangkan deskripsi 500 kata dari skenario yang luar biasa) ... 


Turis dan orang yang lewat mulai mengeluarkan ponsel mereka dan 
mengambil foto dari kesempatan sekali seumur hidup ini. 


“Baiklah, penumbuk kuantum telah diaktifkan! Sudah waktunya 
kita bergerak, "kata Mei Nan. “Ingat rencana kita. Merendahkan 
diri, naik lift sebagai turis ke Star and Cloud Observation Deck, dan 
pergi ke 488 Lookout dari sana. Oh, dan satu hal lagi, harap diingat 
bahwa kita hanya punya tujuh menit untuk menyelesaikan misi ini. 


” 


Dia bangkit dari kursinya terlebih dahulu, dan enam lainnya 
mengikutinya. Vandal King menggosok tang, terlihat selalu siap. 
Pria botak itu memakai kacamata hitam dan merapikan dasinya. 
Namun, sikap dinginnya tidak bertahan lama. Dia baru saja keluar 
dari kedai kopi ketika wajahnya tiba-tiba jatuh. “Sial. Saya 
meninggalkan dudukan toilet di dalam. ” 


Dua menit kemudian, dia bergegas keluar dari kafe dengan papan 


selancar dan sekarang menjadi sangat percaya diri. “Ayo, ayo 
keluar dan hentikan kejahatan bersama-sama!” 


Begitu dia mengatakan itu, ada ledakan besar di gerbang Menara 
Canton. 


Tim penjaga yang berdiri di sana semuanya terlempar oleh ledakan 
itu. Kemudian, seorang pria bertopeng dengan sepeda motor 
membawa kotak makanan penutup melaju melewatinya. Dia 
melemparkan kotak itu ke bionik, dan ketika mereka menangkap 
kotak itu, insting pertama mereka adalah membuangnya. Aroma 
nikmat yang datang dari dalam, bagaimanapun, membuat mereka 
ragu-ragu. Beberapa bahkan sampai menggigit. Seketika, mereka 
tampak berkabut dan mabuk, dan seperti remaja yang kecanduan 
internet, mereka melemparkan senjata ke samping dan mulai 
menari dengan canggung di tempat. 


“Hei... Aku bahkan belum pergi selama dua menit, dan kalian 
sudah memutuskan untuk mengubah rencana?” tanya pria botak 
yang terkesima. 


“Itu tidak ada hubungannya dengan kami. Dia bukan salah satu dari 
kita! ” Mei Nan mengerutkan kening. 


Kemudian, sebuah permen lolipop raksasa, dengan lebar sekitar 
lima meter dan panjang lima belas meter turun dari langit menuju 
mobil patroli. Dalam hiruk pikuk, para penjaga di dalam kendaraan 
itu melarikan diri secepat yang mereka bisa. Bersamaan dengan itu, 
alarm keras berdering. Sistem pertahanan yang dibuat oleh Evil 
Scientist sedang bergerak, dan lebih banyak bionik berpakaian 
hitam mulai mengalir dari segala arah. Pria bertopeng itu segera 
kehabisan makanan penutup untuk dibuang. Meskipun dia 
melakukan yang terbaik untuk menghasilkan lebih banyak, dia jelas 
tidak bisa mengikuti musuh yang terus bertambah banyak. Saat itu, 
seekor kuda meringkik dengan keras. 


“Tunggu, Nak,” suara yang menawan dan maskulin bisa terdengar 
berkata. Kerumunan itu berbalik untuk melihat, melihat seorang 
lelaki tua tampan bertopi. Koboi itu mengenakan kemeja berkerah, 
rompi, syal hijau, dan sepatu bot kulit. Dia menyerbu dari Yuejiang 
West Road dengan menunggangi kuda poni berwarna merah marun. 


Menarik pistol di pinggangnya dengan satu tangan, dia memberikan 
tampilan paling keren, menarik pelatuknya ke arah bionik. 


Peluru terbang keluar dari moncong senjata, dan sebelum mereka 
menyadarinya, bionik tiba-tiba menemukan diri mereka berperang 
melawan musuh yang tangguh. Mereka pikir mereka akan 
menyelesaikan tugas karakter sampingan dan seharusnya istirahat, 
tetapi bahkan setelah lelaki tua tampan itu melepaskan gelombang 
tembakan marah, tidak ada yang dipukul. 


Para bionik melihat sekeliling dan merasa lega. Namun, entah dari 
mana, seutas tali tiba-tiba jatuh dari langit dan mengikat semuanya! 


“Oh, betapa naifnya! Anak-anakku, peluru itu hanya gangguan. 
Serangan nyata seorang koboi adalah dengan seutas tali, tentu saja! 
” kata orang tua itu sambil mengepalkan tinjunya. Dengan suara 
terengah-engah, bionik itu terikat begitu erat oleh laso sehingga 
mereka hampir tidak bisa bergerak. “Oh, itu Dessert King, Candy 
Baby, dan Daddy Cowboy! Ini bagus! Saya pikir mereka tidak akan 
pernah datang! ” pelayan itu menjerit kegirangan. 


“Ahem... Aku tidak tahu jika kamu menyadarinya, tapi aku telah 
menutupi wajahku, dan orang-orang yang melakukan itu, dalam 
keadaan normal, tidak ingin mengungkapkan identitas aslinya. Ah, 
lupakan saja, "Dessert King terbatuk dua kali, melepas tudung 
kepalanya. “Ya, kami datang. ” 


Sementara percakapan berlanjut, dua peluncur rudal otomatis diam- 
diam diarahkan ke mereka. Namun, tepat ketika bionik yang 
bertugas mengeluarkan perintah peluncuran, anehnya peluncur 


rudal tersebut tidak dapat menerima instruksi elektronik. 


Sebuah suara hangat berkata, “Saya minta maaf atas gangguannya. 
Saya Rocketman. Pada saat Anda mendengar ini, saya sudah pergi 
ke luar angkasa. Kapal roket saya dan saya telah membajak semua 
satelit, dan saya minta maaf untuk memberi tahu Anda bahwa 
senjata berpemandu satelit Anda tidak dapat lagi digunakan. ” 


“Keren! Bahkan Rocketman ada di sini! Aku tahu itu! Orang tidak 
akan begitu saja meninggalkan kota! ” Ketika pelayan melihat 
wajah yang dikenalnya, dia menjadi sangat emosional. “Kecuali 
Ocean King, yang telah ditahan oleh bosnya untuk menulis kode, 
semua orang ada di sini! Teman-teman lama berkumpul lagi... 
bukankah ini luar biasa? ” 


“Saat kamu mengatakan 'teman lama', apakah kamu 
memasukkanku?” tanya suara yang dalam dan serak. 


Ketika semua orang berbalik untuk melihat, mereka melihat apa 
yang tampak seperti serangkaian kilas balik. 


“Ninja Hantu? Tunggu. Kapan terungkap ke arah ini... "kata pria 
botak itu. “Aku ingat kamu . Bukankah Ilmuwan Jahat membunuh 
Anda secara brutal? Pantatmu masih tergantung di dinding Bioskop 
Wanda. Itu selalu membuat saya merasa sangat sedih setiap kali 
melihatnya. ” 


“Itu benar, kali ini aku kembali untuk mendapatkan pantatku 
kembali!” Phantom Ninja menangis. “Sudah waktunya keadilan 
kembali, dan kejahatan membayar harga!” 


“Aww... pidato yang sangat menyentuh. Tapi Anda belum 
menjawab pertanyaan saya tentang bagaimana Anda masih hidup. 
Pria botak itu menggelengkan kepalanya, lalu menatap Mei Nan. 
“Apa yang harus kita lakukan sekarang? Lanjutkan rencana kita? ” 


Main Nan mengangkat box-gun di tangannya dan memutar 
matanya, “Lupakan rencananya! Ayo langsung beraksi! ” 


“Saya suka rencana baru ini. Pria botak itu melepas kacamata 
hitamnya dan dengan cepat mengubahnya menjadi granat flash. Dia 
melemparkannya ke lobi Menara Canton dan berteriak, “Tembak di 
dalam lubang!” Kemudian dia mulai berlari dengan dudukan toilet. 


Tentang waktu ini, Zhang Heng juga menyelesaikan bagiannya, di 
sebelahnya ada setelan Iron Man merah. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Bab 362: 362 


Bab 362 Api Di Lubang! 


Pada pukul 5:17, seberkas cahaya muncul di atas Menara Canton 
dan melesat langsung ke kubah. 


Pusaran udara besar kemudian muncul di ujung cahaya.Seluruh 
kejadian itu bisa jadi merupakan adegan dari “Avengers' ketika 
alien menyerang New York (di sini, penulis yang teliti telah 
menghilangkan deskripsi 500 kata dari skenario yang luar biasa). 


Turis dan orang yang lewat mulai mengeluarkan ponsel mereka dan 
mengambil foto dari kesempatan sekali seumur hidup ini. 


“Baiklah, penumbuk kuantum telah diaktifkan! Sudah waktunya 
kita bergerak, "kata Mei Nan. “Ingat rencana kita.Merendahkan diri, 
naik lift sebagai turis ke Star and Cloud Observation Deck, dan 


pergi ke 488 Lookout dari sana.Oh, dan satu hal lagi, harap diingat 
bahwa kita hanya punya tujuh menit untuk menyelesaikan misi 
ini.” 


Dia bangkit dari kursinya terlebih dahulu, dan enam lainnya 
mengikutinya.Vandal King menggosok tang, terlihat selalu siap.Pria 
botak itu memakai kacamata hitam dan merapikan dasinya.Namun, 
sikap dinginnya tidak bertahan lama.Dia baru saja keluar dari kedai 
kopi ketika wajahnya tiba-tiba jatuh.“Sial.Saya meninggalkan 
dudukan toilet di dalam.” 


Dua menit kemudian, dia bergegas keluar dari kafe dengan papan 
selancar dan sekarang menjadi sangat percaya diri. “Ayo, ayo keluar 
dan hentikan kejahatan bersama-sama!” 


Begitu dia mengatakan itu, ada ledakan besar di gerbang Menara 
Canton. 


Tim penjaga yang berdiri di sana semuanya terlempar oleh ledakan 
itu.Kemudian, seorang pria bertopeng dengan sepeda motor 
membawa kotak makanan penutup melaju melewatinya.Dia 
melemparkan kotak itu ke bionik, dan ketika mereka menangkap 
kotak itu, insting pertama mereka adalah membuangnya.Aroma 
nikmat yang datang dari dalam, bagaimanapun, membuat mereka 
ragu-ragu.Beberapa bahkan sampai menggigit.Seketika, mereka 
tampak berkabut dan mabuk, dan seperti remaja yang kecanduan 
internet, mereka melemparkan senjata ke samping dan mulai 
menari dengan canggung di tempat. 


“Hei... Aku bahkan belum pergi selama dua menit, dan kalian 
sudah memutuskan untuk mengubah rencana?” tanya pria botak 
yang terkesima. 


“Itu tidak ada hubungannya dengan kami.Dia bukan salah satu dari 
kita! ” Mei Nan mengerutkan kening. 


Kemudian, sebuah permen lolipop raksasa, dengan lebar sekitar 
lima meter dan panjang lima belas meter turun dari langit menuju 
mobil patroli.Dalam hiruk pikuk, para penjaga di dalam kendaraan 
itu melarikan diri secepat yang mereka bisa.Bersamaan dengan itu, 
alarm keras berdering.Sistem pertahanan yang dibuat oleh Evil 
Scientist sedang bergerak, dan lebih banyak bionik berpakaian 
hitam mulai mengalir dari segala arah.Pria bertopeng itu segera 
kehabisan makanan penutup untuk dibuang.Meskipun dia 
melakukan yang terbaik untuk menghasilkan lebih banyak, dia jelas 
tidak bisa mengikuti musuh yang terus bertambah banyak.Saat itu, 
seekor kuda meringkik dengan keras. 


“Tunggu, Nak,” suara yang menawan dan maskulin bisa terdengar 
berkata.Kerumunan itu berbalik untuk melihat, melihat seorang 
lelaki tua tampan bertopi.Koboi itu mengenakan kemeja berkerah, 
rompi, syal hijau, dan sepatu bot kulit.Dia menyerbu dari Yuejiang 
West Road dengan menunggangi kuda poni berwarna merah marun. 


Menarik pistol di pinggangnya dengan satu tangan, dia memberikan 
tampilan paling keren, menarik pelatuknya ke arah bionik. 


Peluru terbang keluar dari moncong senjata, dan sebelum mereka 
menyadarinya, bionik tiba-tiba menemukan diri mereka berperang 
melawan musuh yang tangguh.Mereka pikir mereka akan 
menyelesaikan tugas karakter sampingan dan seharusnya istirahat, 
tetapi bahkan setelah lelaki tua tampan itu melepaskan gelombang 
tembakan marah, tidak ada yang dipukul. 


Para bionik melihat sekeliling dan merasa lega.Namun, entah dari 
mana, seutas tali tiba-tiba jatuh dari langit dan mengikat semuanya! 


“Oh, betapa naifnya! Anak-anakku, peluru itu hanya 
gangguan.Serangan nyata seorang koboi adalah dengan seutas tali, 
tentu saja! ” kata orang tua itu sambil mengepalkan 
tinjunya.Dengan suara terengah-engah, bionik itu terikat begitu erat 
oleh laso sehingga mereka hampir tidak bisa bergerak. “Oh, itu 
Dessert King, Candy Baby, dan Daddy Cowboy! Ini bagus! Saya 


pikir mereka tidak akan pernah datang! ” pelayan itu menjerit 
kegirangan. 


“Ahem... Aku tidak tahu jika kamu menyadarinya, tapi aku telah 
menutupi wajahku, dan orang-orang yang melakukan itu, dalam 
keadaan normal, tidak ingin mengungkapkan identitas aslinya.Ah, 
lupakan saja, "Dessert King terbatuk dua kali, melepas tudung 
kepalanya.“Ya, kami datang.” 


Sementara percakapan berlanjut, dua peluncur rudal otomatis diam- 
diam diarahkan ke mereka.Namun, tepat ketika bionik yang 
bertugas mengeluarkan perintah peluncuran, anehnya peluncur 
rudal tersebut tidak dapat menerima instruksi elektronik. 


Sebuah suara hangat berkata, “Saya minta maaf atas 
gangguannya.Saya Rocketman.Pada saat Anda mendengar ini, saya 
sudah pergi ke luar angkasa.Kapal roket saya dan saya telah 
membajak semua satelit, dan saya minta maaf untuk memberi tahu 
Anda bahwa senjata berpemandu satelit Anda tidak dapat lagi 
digunakan.” 


“Keren! Bahkan Rocketman ada di sini! Aku tahu itu! Orang tidak 
akan begitu saja meninggalkan kota! ” Ketika pelayan melihat 
wajah yang dikenalnya, dia menjadi sangat emosional. “Kecuali 
Ocean King, yang telah ditahan oleh bosnya untuk menulis kode, 
semua orang ada di sini! Teman-teman lama berkumpul lagi... 
bukankah ini luar biasa? ” 


“Saat kamu mengatakan 'teman lama”, apakah kamu 
memasukkanku?” tanya suara yang dalam dan serak. 


Ketika semua orang berbalik untuk melihat, mereka melihat apa 
yang tampak seperti serangkaian kilas balik. 


“Ninja Hantu? Tunggu.Kapan terungkap ke arah ini... "kata pria 


botak itu.“Aku ingat kamu.Bukankah Ilmuwan Jahat membunuh 
Anda secara brutal? Pantatmu masih tergantung di dinding Bioskop 
Wanda.Itu selalu membuat saya merasa sangat sedih setiap kali 
melihatnya.” 


“Itu benar, kali ini aku kembali untuk mendapatkan pantatku 
kembali!” Phantom Ninja menangis.“Sudah waktunya keadilan 
kembali, dan kejahatan membayar harga!” 


“Aww... pidato yang sangat menyentuh.Tapi Anda belum 
menjawab pertanyaan saya tentang bagaimana Anda masih 
hidup.Pria botak itu menggelengkan kepalanya, lalu menatap Mei 
Nan.“Apa yang harus kita lakukan sekarang? Lanjutkan rencana 
kita? ” 


Main Nan mengangkat box-gun di tangannya dan memutar 
matanya, “Lupakan rencananya! Ayo langsung beraksi! ” 


“Saya suka rencana baru ini.Pria botak itu melepas kacamata 

hitamnya dan dengan cepat mengubahnya menjadi granat flash.Dia 
melemparkannya ke lobi Menara Canton dan berteriak, “Tembak di 
dalam lubang!” Kemudian dia mulai berlari dengan dudukan toilet. 


Tentang waktu ini, Zhang Heng juga menyelesaikan bagiannya, di 
sebelahnya ada setelan Iron Man merah. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Ch.363 


Bab 363: 363 
Bab 363 Dukungan Moral 


Fan Meinan melihat setelan Iron Man Zhang Heng dan melihat lagi 
pistol kotak yang belum sempurna di tangannya. 


“Harus saya akui, saya mulai merasakan kondisi mental saya tidak 
seimbang,” katanya, tidak tahu harus berpikir apa. 


Zhang Heng melemparkan gelang yang digunakan untuk 
mengontrol setelan pertempuran ke Fan Meinan. “Benda ini 
untukmu. ” 


“Ha! Aku akan malu mengambilnya darimu begitu saja. ” 


Bagaimanapun, Fan Meinan masih mengambil gelang itu dari Zhang 
Heng. Dia menamparnya di pergelangan tangannya untuk pertama 
kalinya. 


Bagaimana denganmu? tanya Fan Meinan, kilatan kegembiraan 
bersinar di matanya. “Saya tidak butuh barang seperti ini. Tangan 
saya adalah senjata terkuat di dunia, "kata Zhang Heng. “Battle suit 
akan membatasi performa saya dan membuat saya tidak mungkin 
mengumpulkan apa yang saya butuhkan pada waktunya. ” 


Zhang Heng kemudian membongkar lampu jalan di sampingnya 
menjadi balok, dan lima detik kemudian, dia memiliki lightsaber di 
tangannya. “Nah, kecemburuan saya kembali lagi,” erang Fan 
Meinan masam. Di saat yang sama, dia menyalakan gelangnya, 


membiarkan battle suit itu membungkus tubuhnya, “Yah, rasanya 
enak, aku ingin mencobanya sejak lama. Bagaimana rasanya 
menjadi Iron Man? Aku akan menerima hadiah Tahun Barumu... 
”Berhenti sejenak, dan dengan wajah serius, dia berkata,“... sudah 
waktunya kita bersama-sama memperjuangkan keadilan! Ayo, Tuan 
Yoda!” 


“Jangan beri aku nama acak!” Zhang Heng mengacungkan 
lightsabernya, dan beberapa peluru yang ditembakkan dari sisi 
berlawanan memantul, membunuh dua bionik berpakaian hitam 
yang paling dekat dengan mereka. “Mobile Arsenal dan sisanya 
sudah memasuki medan pertempuran. Kami akan berusaha sebaik 
mungkin dan bergabung dengan mereka sesegera mungkin. ” 


“Diterima .” 


Fan Meinan mengendalikan setelan itu dan menembakkan 24 mini- 
misil salvo dalam satu tarikan napas. Lepas landas dan terbang ke 
segala arah, mereka mendarat tepat di kelompok bionik. Rentetan 
misil tidak hanya merusak area yang luas, tetapi asap dari ledakan 
menciptakan perlindungan yang baik bagi mereka berdua. 


Namun, begitu mereka tiba di pintu depan, mereka melihat pria 
botak itu. Dia pertama kali memasuki gedung tetapi sekarang yang 
pertama bergegas keluar dari itu. 


Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ada Optimus Prime di dalam. ” 


“Uh... apakah itu metafora?” Fan Meinan bertanya. 


“Tidak, ini benar-benar Optimus Prime! Dan Decepticon. Saya tidak 
tahu bagaimana mereka sampai di sini! ” seru pelayan itu. Dia 
terlalu cepat mundur, tidak lupa mendesak Messenger yang ada di 


belakangnya untuk melarikan diri bersama. 


Terkejut, Fan Meinan menyelidiki dan melihat dua Transformers 
bertengkar sengit dengan Daddy Cowboy dan master pembangun 
lainnya. Namun, apakah peluru atau tali, ini bukanlah senjata yang 
akan merusak Optimus Prime dan Decepticon. Jangankan makanan 
penutup Dessert King, permen buah keras raksasa yang dibuat oleh 
Candy Baby meledak menjadi awan gula bubuk saat bersentuhan 
dengan kepalan Decepticon. 


Namun, tidak ada yang menyadari betapa bersemangatnya Vandal 
King ketika dia melihat dua raksasa di depannya. Tubuhnya 
bergetar tanpa sadar, dan itu pasti bukan karena rasa takut. Dia 
seperti seorang musafir yang telah berjalan di gurun yang gersang 
selama tiga hari tiga malam, dan sebuah oasis tiba-tiba muncul di 
hadapannya. “Betulkah? Apakah kita akan melawan Transformers 
di level pertama ?! Mereka ada dua... "Fan Meinan menghela napas 
dan menyalakan busur meriam di lengannya. 


“Bisakah... aku membongkar semuanya sekarang?” Vandal King 
bertanya dengan sangat bersemangat. 


“Tentu saja, bisakah kamu memisahkan kedua hal itu?” 


“Tidak... kamu seharusnya bertanya berapa lama waktu yang aku 
butuhkan untuk membongkar mereka!” kata Vandal King sambil 
meregangkan pergelangan tangannya dan menyeringai gembira. 


Setelah beberapa saat, Candy Baby yang kalah dipaksa kembali ke 
pintu oleh Decepticon, dan pada saat itulah binatang itu merasakan 
sesuatu yang buruk akan terjadi. Bahkan sebelum sempat 
memasang postur bertahan, ia menyadari kehilangan satu lengan. 
Kemudian diikuti oleh betis, pinggang, otot dada... 


Pada saat seperti ini, Vandal King merasa seolah-olah dia telah 


kembali ke dapurnya, memegang pisau tukang daging dan 
menusukkannya ke talenan. Dia bisa merasakan di dalam dirinya 
kepuasan belaka dari pisau yang mengayun ke bawah, mengiris, 
dan memakan daging sapi. Hanya setengah menit kemudian, 
Decepticon yang menakutkan itu hanya tinggal kepalanya. 


Vandal King berencana untuk terus melakukan yang terbaik, tetapi 
saat berikutnya, pedang samurai menghalangi jalannya. Entah dari 
mana, makhluk hijau dengan pita merah di kepalanya muncul di 
depannya. 


“Versi mekanis dari Teenage Mutant Ninja Turtles? Atau Raphael? 
Apakah Michelangelo dan Einstein juga ada di sini? Ini mulai 
menjadi sangat berantakan. ” 


Fan Meinan juga terkejut dengan apa yang dilihatnya. 


“Inilah yang membuat Evil Scientist begitu menakutkan. Kreasi 
mekaniknya hanya akan semakin kuat, dan nyatanya, selama dia 
ingin menciptakan sesuatu, tidak ada yang tidak bisa dia buat, "ujar 
lelaki botak itu dengan wajah serius. 


Di saat yang sama, Vandal King juga dalam masalah. Raphael sama 
sekali tidak sekuat Decepticons, tetapi fleksibilitas dan 
kelincahannya jelas tak tertandingi. Meskipun kemampuan 
pembongkaran Vandal King sangat kuat, dia harus mencapai 
targetnya agar berhasil. Saat ini, Raphael sedang berlari ke mana- 
mana, memantul dari dinding ke dinding, dan terkadang bahkan 
menyerang dari langit-langit. Vandal King bahkan tidak bisa 
melihat targetnya lebih dari sedetik, apalagi menghancurkannya. 
Faktanya, dia dalam bahaya besar kali ini. 


Untungnya, Phantom Ninja tiba tepat waktu dan berteriak, “Ninja 
seperti dia seharusnya ditangani oleh ninja profesional!” 


“Mari kita urus ini. Anda harus cepat dan menghentikan Ilmuwan 
Jahat. Jangan khawatir, kami akan mengambil alih ruang distribusi 
tenaga dan menghentikan musuh lain! ” meyakinkan Daddy 
Cowboy. 


“Erm... maksudmu kau akan tinggal di sini dan mendapatkan 
pengalaman dengan melenyapkan musuh yang lebih lemah, tapi 
kita harus naik dan menghadapi bos tangguh ?!” pria botak itu 
bertanya. 


“Ya, itulah yang kami maksud. Apakah Anda memiliki pertanyaan 
lagi? ” Dessert King menjawab. Pria botak itu mengepalkan 
tinjunya. “Tidak, saya sangat senang Anda dapat membantu kami. 
Mari kita selesaikan krisis bersama! ” “Mi kecilku, aku akan 
mendoakanmu!” MS . Cat menderu dan membuat gerakan V. 


Keenam anggota Tim Game Malam Tahun Baru dengan tegas 
berbaris ke lift tamasya di tengah latar belakang sorak-sorai yang 
keras. 


Saat pintu lift tertutup, Fan Meinan mengangkat meriam tangannya. 
“Keberatan jika aku membunuh orang-orang di bawah setelah kita 
menyelesaikan bisnis utama kita?” 


“Hitung aku,” kata Zhang Heng. Dia tahu sejak awal bahwa 
beberapa dari orang-orang itu tidak dapat diandalkan. Mari kita 
tidak menyebutkan betapa tidak stabilnya Dunia Lego. Sejauh 
menyangkut kesulitan pencarian, tidak mungkin sistem akan 
mengirim begitu banyak orang untuk membantu mereka secara 
tiba-tiba. Tentu, itu adalah kejutan yang menyenangkan bahwa ahli 
bangunan maju ke depan selama pertempuran, membantu mereka 
memasuki lift dengan lancar dan sebagainya, tetapi mereka jelas 
masih perlu bertarung dalam pertempuran terakhir sendirian. 


“Saya harap kita bisa melihat versi mekanis Kantai Collection saat 
kita membuka pintunya. Ini akan membantu saya merasa lebih baik 


saat melawan mereka, "kata pelayan itu. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 363: 363 


Bab 363 Dukungan Moral 


Fan Meinan melihat setelan Iron Man Zhang Heng dan melihat lagi 
pistol kotak yang belum sempurna di tangannya. 


“Harus saya akui, saya mulai merasakan kondisi mental saya tidak 
seimbang,” katanya, tidak tahu harus berpikir apa. 


Zhang Heng melemparkan gelang yang digunakan untuk 
mengontrol setelan pertempuran ke Fan Meinan. “Benda ini 
untukmu.” 


“Ha! Aku akan malu mengambilnya darimu begitu saja.” 


Bagaimanapun, Fan Meinan masih mengambil gelang itu dari Zhang 
Heng.Dia menamparnya di pergelangan tangannya untuk pertama 
kalinya. 


Bagaimana denganmu? tanya Fan Meinan, kilatan kegembiraan 
bersinar di matanya.“Saya tidak butuh barang seperti ini.Tangan 
saya adalah senjata terkuat di dunia, "kata Zhang Heng. “Battle suit 
akan membatasi performa saya dan membuat saya tidak mungkin 


mengumpulkan apa yang saya butuhkan pada waktunya.” 


Zhang Heng kemudian membongkar lampu jalan di sampingnya 
menjadi balok, dan lima detik kemudian, dia memiliki lightsaber di 
tangannya. “Nah, kecemburuan saya kembali lagi,” erang Fan 
Meinan masam.Di saat yang sama, dia menyalakan gelangnya, 
membiarkan battle suit itu membungkus tubuhnya, “Yah, rasanya 
enak, aku ingin mencobanya sejak lama.Bagaimana rasanya 
menjadi Iron Man? Aku akan menerima hadiah Tahun Barumu... 
”Berhenti sejenak, dan dengan wajah serius, dia berkata,“... sudah 
waktunya kita bersama-sama memperjuangkan keadilan! Ayo, Tuan 
Yoda!” 


“Jangan beri aku nama acak!” Zhang Heng mengacungkan 
lightsabernya, dan beberapa peluru yang ditembakkan dari sisi 
berlawanan memantul, membunuh dua bionik berpakaian hitam 
yang paling dekat dengan mereka. “Mobile Arsenal dan sisanya 
sudah memasuki medan pertempuran.Kami akan berusaha sebaik 
mungkin dan bergabung dengan mereka sesegera mungkin.” 


“Diterima.” 


Fan Meinan mengendalikan setelan itu dan menembakkan 24 mini- 
misil salvo dalam satu tarikan napas.Lepas landas dan terbang ke 
segala arah, mereka mendarat tepat di kelompok bionik.Rentetan 
misil tidak hanya merusak area yang luas, tetapi asap dari ledakan 
menciptakan perlindungan yang baik bagi mereka berdua. 


Namun, begitu mereka tiba di pintu depan, mereka melihat pria 
botak itu.Dia pertama kali memasuki gedung tetapi sekarang yang 
pertama bergegas keluar dari itu. 


Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ada Optimus Prime di dalam.” 


“Uh... apakah itu metafora?” Fan Meinan bertanya. 


“Tidak, ini benar-benar Optimus Prime! Dan Decepticon.Saya tidak 
tahu bagaimana mereka sampai di sini! ” seru pelayan itu.Dia 
terlalu cepat mundur, tidak lupa mendesak Messenger yang ada di 
belakangnya untuk melarikan diri bersama. 


Terkejut, Fan Meinan menyelidiki dan melihat dua Transformers 
bertengkar sengit dengan Daddy Cowboy dan master pembangun 
lainnya.Namun, apakah peluru atau tali, ini bukanlah senjata yang 
akan merusak Optimus Prime dan Decepticon.Jangankan makanan 
penutup Dessert King, permen buah keras raksasa yang dibuat oleh 
Candy Baby meledak menjadi awan gula bubuk saat bersentuhan 
dengan kepalan Decepticon. 


Namun, tidak ada yang menyadari betapa bersemangatnya Vandal 
King ketika dia melihat dua raksasa di depannya.Tubuhnya bergetar 
tanpa sadar, dan itu pasti bukan karena rasa takut.Dia seperti 
seorang musafir yang telah berjalan di gurun yang gersang selama 
tiga hari tiga malam, dan sebuah oasis tiba-tiba muncul di 
hadapannya. “Betulkah? Apakah kita akan melawan Transformers di 
level pertama ? Mereka ada dua... "Fan Meinan menghela napas 
dan menyalakan busur meriam di lengannya. 


“Bisakah... aku membongkar semuanya sekarang?” Vandal King 
bertanya dengan sangat bersemangat. 


“Tentu saja, bisakah kamu memisahkan kedua hal itu?” 


“Tidak... kamu seharusnya bertanya berapa lama waktu yang aku 
butuhkan untuk membongkar mereka!” kata Vandal King sambil 
meregangkan pergelangan tangannya dan menyeringai gembira. 


Setelah beberapa saat, Candy Baby yang kalah dipaksa kembali ke 


pintu oleh Decepticon, dan pada saat itulah binatang itu merasakan 
sesuatu yang buruk akan terjadi.Bahkan sebelum sempat memasang 
postur bertahan, ia menyadari kehilangan satu lengan.Kemudian 
diikuti oleh betis, pinggang, otot dada... 


Pada saat seperti ini, Vandal King merasa seolah-olah dia telah 
kembali ke dapurnya, memegang pisau tukang daging dan 
menusukkannya ke talenan.Dia bisa merasakan di dalam dirinya 
kepuasan belaka dari pisau yang mengayun ke bawah, mengiris, 
dan memakan daging sapi.Hanya setengah menit kemudian, 
Decepticon yang menakutkan itu hanya tinggal kepalanya. 


Vandal King berencana untuk terus melakukan yang terbaik, tetapi 
saat berikutnya, pedang samurai menghalangi jalannya.Entah dari 
mana, makhluk hijau dengan pita merah di kepalanya muncul di 
depannya. 


“Versi mekanis dari Teenage Mutant Ninja Turtles? Atau Raphael? 
Apakah Michelangelo dan Einstein juga ada di sini? Ini mulai 
menjadi sangat berantakan.” 


Fan Meinan juga terkejut dengan apa yang dilihatnya. 


“Inilah yang membuat Evil Scientist begitu menakutkan.Kreasi 
mekaniknya hanya akan semakin kuat, dan nyatanya, selama dia 
ingin menciptakan sesuatu, tidak ada yang tidak bisa dia buat, "ujar 
lelaki botak itu dengan wajah serius. 


Di saat yang sama, Vandal King juga dalam masalah.Raphael sama 
sekali tidak sekuat Decepticons, tetapi fleksibilitas dan 
kelincahannya jelas tak tertandingi.Meskipun kemampuan 
pembongkaran Vandal King sangat kuat, dia harus mencapai 
targetnya agar berhasil.Saat ini, Raphael sedang berlari ke mana- 
mana, memantul dari dinding ke dinding, dan terkadang bahkan 
menyerang dari langit-langit. Vandal King bahkan tidak bisa melihat 
targetnya lebih dari sedetik, apalagi menghancurkannya.Faktanya, 


dia dalam bahaya besar kali ini. 


Untungnya, Phantom Ninja tiba tepat waktu dan berteriak, “Ninja 
seperti dia seharusnya ditangani oleh ninja profesional!” 


“Mari kita urus ini.Anda harus cepat dan menghentikan Ilmuwan 
Jahat.Jangan khawatir, kami akan mengambil alih ruang distribusi 
tenaga dan menghentikan musuh lain! ” meyakinkan Daddy 
Cowboy. 


“Erm... maksudmu kau akan tinggal di sini dan mendapatkan 
pengalaman dengan melenyapkan musuh yang lebih lemah, tapi 
kita harus naik dan menghadapi bos tangguh ?” pria botak itu 
bertanya. 


“Ya, itulah yang kami maksud.Apakah Anda memiliki pertanyaan 
lagi? ” Dessert King menjawab.Pria botak itu mengepalkan 
tinjunya. “Tidak, saya sangat senang Anda dapat membantu 
kami.Mari kita selesaikan krisis bersama! ” “Mi kecilku, aku akan 
mendoakanmu!” MS.Cat menderu dan membuat gerakan V. 


Keenam anggota Tim Game Malam Tahun Baru dengan tegas 
berbaris ke lift tamasya di tengah latar belakang sorak-sorai yang 
keras. 


Saat pintu lift tertutup, Fan Meinan mengangkat meriam 
tangannya. “Keberatan jika aku membunuh orang-orang di bawah 
setelah kita menyelesaikan bisnis utama kita?” 


“Hitung aku,” kata Zhang Heng.Dia tahu sejak awal bahwa 
beberapa dari orang-orang itu tidak dapat diandalkan.Mari kita 
tidak menyebutkan betapa tidak stabilnya Dunia Lego.Sejauh 
menyangkut kesulitan pencarian, tidak mungkin sistem akan 
mengirim begitu banyak orang untuk membantu mereka secara 
tiba-tiba.Tentu, itu adalah kejutan yang menyenangkan bahwa ahli 


bangunan maju ke depan selama pertempuran, membantu mereka 
memasuki lift dengan lancar dan sebagainya, tetapi mereka jelas 
masih perlu bertarung dalam pertempuran terakhir sendirian. 


“Saya harap kita bisa melihat versi mekanis Kantai Collection saat 
kita membuka pintunya.Ini akan membantu saya merasa lebih baik 
saat melawan mereka, "kata pelayan itu. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.364 


Bab 364: 364 
Bab 364 Hukum Murphy 


Lift terus menanjak, semakin jauh dari tanah. Zhang Heng 
mendengar suara suara wanita, menjelaskan pengaturan lift. Itu 
mungkin rekaman yang diputar secara otomatis setiap kali 
penumpang merasakannya. Di tengah pesan itu, suara wanita itu 
tiba-tiba menghilang, dan terdengar suara laki-laki. 


“Sayang sekali kalian semua membuat keputusan yang salah. ” 


“Oh, Ilmuwan Jahat. Anda akhirnya muncul! Nah, mengapa 
demikian? Apakah Anda khawatir kami akan datang ke sana dan 
menendang pantat Anda? Jangan khawatir. Kami akan segera ke 
sana, ”kata pria botak itu. 


“Apakah Anda pikir Anda bisa menghentikan saya seperti yang 
Anda lakukan tiga tahun lalu? Selama tiga tahun terakhir, saya 
telah mencari cara untuk menjadi lebih besar dan lebih kuat sejak 
kegagalan itu. Hari ini, saya benar-benar berubah! Kalian sekalian, 
sebaliknya... Aku melihat pertunjukan kecilmu di luar... ” 


ce 


“Ha ha ha! Bagaimana itu? Apakah kamu mengompol? ” “Hmm, 
bagaimana aku harus mengatakannya? Benar-benar mengecewakan. 
Anda tampaknya stagnan selama bertahun-tahun, dan mungkin 
saya berani mengatakan bahwa Anda mengalami kemunduran 
dibandingkan tiga tahun lalu. Tanpa kepemimpinan saya, Anda 


sepertinya benar-benar tersesat. ” 


“Tsk, ck, ck. Jika aku jadi kamu, aku tidak akan begitu sombong. 
Pikirkan terlalu tinggi tentang diri Anda, bukan? Tiga tahun 
terakhir ini luar biasa tanpamu. Saya merasa segar setiap hari, 
bahkan urgensi saya untuk buang air kecil pun sembuh tanpa 
pengobatan. ” 


“Ahem... erm...” Pelayan itu angkat bicara. “Jika Anda ingin 
berbicara dengannya, Anda harus menekan tombol panggil di lift. ” 


...... 


“Karena kita adalah teman lama, aku akan memberimu satu 
peringatan terakhir. Berbalik dan kembali sekarang. Jika Anda 
masih bersikeras melakukan ini, maka saya tidak akan mudah 
melakukannya. Saya mengenal Anda dengan sangat baik, Anda 
bukan tandingan saya, "geram Ilmuwan Jahat, menekankan sedikit 
teror di kalimat terakhirnya. 


“Heh, mudah untuk berbicara. Lift ini naik ke dek observasi Star 
and Cloud, dan bahkan jika kita mulai menyesal, tidak mungkin 
kita turun kembali, oke? ” Kali ini, pria botak itu memastikan untuk 
menekan tombol panggil, tetapi tampaknya orang di ujung telepon 
sudah menutup telepon. 


“.. Hal yang paling saya benci adalah ketika seseorang menutup 
telepon sebelum saya dapat menyelesaikan kalimat saya!” Pria 
botak itu mengeluh. 


“Lupakan saja . Kami hampir sampai. Mari bersiap untuk 
bertempur. Mei Nan melirik layar LCD elevator. Mereka berada 
kurang dari enam puluh meter dari level 107, yang juga berarti 
mereka akan tiba di geladak dalam waktu sekitar 10 detik. 


Semua orang segera menjadi fokus. Zhang Heng memiliki lightsaber 
di masing-masing tangannya, Mei Nan mengaktifkan peluncur rudal 
di bahu jasnya, pria botak itu mengangkat senapan mesin AK-nya, 
dan pelayan membuat rompi antipeluru untuk Messenger dan 
dirinya sendiri. Saat pintu lift terbuka, tim dikejutkan dengan 
pemandangan di depan mereka. 


Tidak ada satu orang pun yang terlihat. 


“Apa ini? Ini waktu makan malam, dan semuanya sudah kembali? ” 
tanya si botak sambil menggaruk kepalanya. 


Mereka berenam keluar dari lift. Tidak jauh dari tempat yang 
mengerikan berdiri, di bar kosong, ada sebotol coke yang belum 
selesai. 


“Ada yang salah . Bahkan jika tidak ada penyergapan oleh Ilmuwan 
Jahat, kemana semua turis itu pergi? Menara ini seharusnya dibuka 
untuk umum sampai penumbuk kuantum diaktifkan. ” 


“Itukah sebabnya Ilmuwan Jahat menyandera semua turis? 
Mengapa? Mengapa dia melakukan itu? ” Pelayan itu bertanya. 
“Apakah dia berencana menggunakannya untuk mengancam kita?” 


“Saya rasa tidak. Mei Nan mengarahkan rudal miniatur di bahunya 
ke sosok yang tersandung tidak jauh dari situ. Dari cara dia 
berpakaian setelan dan sepatu kulit, serta Rolex yang mahal, dan 
telepon genggam — dia mungkin salah satu turis. 


Tapi dia berjalan dengan langkah yang aneh, dimana kakinya 
terentang hingga 90 derajat. Salah satu sendi sikunya terpelintir 
dalam sudut yang tidak wajar, dan kepalanya menunduk, jadi dia 
melihat ke bawah ke lantai. 


“Err, saya tidak tahu mengapa saya terus merasa tidak enak di perut 


saya,” kata pelayan itu. 


“Apakah kamu memikirkan apa yang aku pikirkan?” 


Begitu Mei Nan mengatakan itu, lelaki Rolex itu mengangkat 
kepalanya perlahan. Sebagian wajahnya hilang, yang tersisa 
hanyalah sepasang mata merah, setengah hidung, dan dua baris 
gusi dan gigi yang terbuka dimana wajahnya telah dicabut. 
“Baiklah, jadi setelah Transformers dan Teenage Mutant Ninja 
Turtles, sepertinya kita akan mengantar Resident Evil. Ilmuwan 
Jahat sekarang telah menciptakan T-virus, ya? “ 


Pria Rolex itu mencium bau daging dan darah segar, dan 
gerakannya dipercepat. Pada awalnya, dia masih gagap dengan cara 
yang aneh dan membatu itu, tetapi segera, langkah kaki yang 
mengejutkan itu menjadi semakin cepat. 


“Ini bukan Resident Evil: itu lebih seperti zombie di World War Z! ” 
Pria botak itu menarik pelatuk AK-nya dan menembak zombie 
Rolex beberapa kali. Tubuh makhluk itu menyerap kejutan peluru 
besar dari senapan serbu, dan dengan setiap tembakan, ia tersentak 
dan tersentak. Namun, itu tidak jatuh, terus maju, seolah kebal 
terhadap timah. 


Tidak sampai Fan Meinan menembak kepalanya dengan misil dari 
pakaian pertempurannya, kehidupan zombie Rolex berakhir untuk 
selamanya. “Kabar baiknya, kepala masih merupakan kelemahan 
mereka, dan kabar buruknya adalah tubuh mereka lebih tahan 
terhadap pukulan daripada zombie biasa. ” 


Pelayan itu menyeka keringat di dahinya dan menghela napas 
panjang. “Syukurlah hanya ada satu. Itu akan menjadi neraka jika 
ada selusin dari mereka. ” 


Mei Nan dan Zhang Heng saling memandang dan menghela nafas. 


“Tolong beri tahu kami sebelumnya ketika Anda akan membawa 
sial kepada kami lagi. Tepat saat pelayan mengatakan itu, seolah- 
olah konfirmasi kejam terhadap teori Murphy, lebih banyak zombie 
datang menyerbu, dan kali ini, mereka datang dalam jumlah yang 
mencengangkan, gerombolan itu berlari dan tersandung satu sama 
lain menuju mereka berenam. 


Tidak ada waktu untuk bernapas. Pertempuran akan dimulai! 


Zhang Heng mengiris kepala dua zombie di depannya dengan 
lightsabers, tetapi lebih banyak lagi yang berlari ke arahnya. Dia 
melompat mundur dan berguling-guling di bawah palang, tetapi 
hewan buas yang tak berotak dan tak henti-hentinya itu tidak akan 
melepaskan mangsanya meskipun mereka kehilangan pandangan. 
Seperti hiu yang menangkap bau darah, mereka secara naluriah 
menyerbu ke depan. Seorang siswi zombie melompat ke bar, tetapi 
yang menunggunya adalah gergaji mesin yang berputar dengan 
kecepatan penuh. 


Zhang Heng telah menggabungkan lightsaber dengan botol bir 
untuk membuat senjata baru untuk menghadapi situasi saat ini. Dia 
melambaikan gergaji mesin di tangannya dan terjun ke gerombolan 
zombie. Setelah bakat Thomas “, setidaknya empat dari semua 
zombie kehilangan akal. 


Catatan kaki: 


Thomas flair: gerakan akrobatik yang dilakukan di lantai, di mana 
pemain bergantian, menyeimbangkan batang tubuh di antara kedua 
lengan sambil mengayunkan kaki di bawah dalam lingkaran terus 
menerus. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 364: 364 


Bab 364 Hukum Murphy 


Lift terus menanjak, semakin jauh dari tanah.Zhang Heng 
mendengar suara suara wanita, menjelaskan pengaturan lift.Itu 
mungkin rekaman yang diputar secara otomatis setiap kali 
penumpang merasakannya.Di tengah pesan itu, suara wanita itu 
tiba-tiba menghilang, dan terdengar suara laki-laki. 


“Sayang sekali kalian semua membuat keputusan yang salah.” 


“Oh, Ilmuwan Jahat.Anda akhirnya muncul! Nah, mengapa 
demikian? Apakah Anda khawatir kami akan datang ke sana dan 
menendang pantat Anda? Jangan khawatir.Kami akan segera ke 
sana, ”kata pria botak itu. 


“Apakah Anda pikir Anda bisa menghentikan saya seperti yang 
Anda lakukan tiga tahun lalu? Selama tiga tahun terakhir, saya 
telah mencari cara untuk menjadi lebih besar dan lebih kuat sejak 
kegagalan itu.Hari ini, saya benar-benar berubah! Kalian sekalian, 
sebaliknya... Aku melihat pertunjukan kecilmu di luar...” 


ce 


“Ha ha ha! Bagaimana itu? Apakah kamu mengompol? ” “Hmm, 
bagaimana aku harus mengatakannya? Benar-benar 
mengecewakan.Anda tampaknya stagnan selama bertahun-tahun, 
dan mungkin saya berani mengatakan bahwa Anda mengalami 
kemunduran dibandingkan tiga tahun lalu.Tanpa kepemimpinan 
saya, Anda sepertinya benar-benar tersesat.” 


“Tsk, ck, ck.Jika aku jadi kamu, aku tidak akan begitu 
sombong.Pikirkan terlalu tinggi tentang diri Anda, bukan? Tiga 
tahun terakhir ini luar biasa tanpamu.Saya merasa segar setiap hari, 
bahkan urgensi saya untuk buang air kecil pun sembuh tanpa 
pengobatan.” 


“Ahem... erm...” Pelayan itu angkat bicara. “Jika Anda ingin 
berbicara dengannya, Anda harus menekan tombol panggil di lift.” 


...... 


“Karena kita adalah teman lama, aku akan memberimu satu 
peringatan terakhir.Berbalik dan kembali sekarang.Jika Anda masih 
bersikeras melakukan ini, maka saya tidak akan mudah 
melakukannya.Saya mengenal Anda dengan sangat baik, Anda 
bukan tandingan saya, "geram Ilmuwan Jahat, menekankan sedikit 
teror di kalimat terakhirnya. 


“Heh, mudah untuk berbicara.Lift ini naik ke dek observasi Star and 
Cloud, dan bahkan jika kita mulai menyesal, tidak mungkin kita 
turun kembali, oke? ” Kali ini, pria botak itu memastikan untuk 
menekan tombol panggil, tetapi tampaknya orang di ujung telepon 
sudah menutup telepon. 


«.. Hal yang paling saya benci adalah ketika seseorang menutup 
telepon sebelum saya dapat menyelesaikan kalimat saya!” Pria 
botak itu mengeluh. 


“Lupakan saja.Kami hampir sampai.Mari bersiap untuk 
bertempur.Mei Nan melirik layar LCD elevator.Mereka berada 
kurang dari enam puluh meter dari level 107, yang juga berarti 
mereka akan tiba di geladak dalam waktu sekitar 10 detik. 


Semua orang segera menjadi fokus.Zhang Heng memiliki lightsaber 
di masing-masing tangannya, Mei Nan mengaktifkan peluncur rudal 


di bahu jasnya, pria botak itu mengangkat senapan mesin AK-nya, 
dan pelayan membuat rompi antipeluru untuk Messenger dan 
dirinya sendiri.Saat pintu lift terbuka, tim dikejutkan dengan 
pemandangan di depan mereka. 


Tidak ada satu orang pun yang terlihat. 


“Apa ini? Ini waktu makan malam, dan semuanya sudah kembali? ” 
tanya si botak sambil menggaruk kepalanya. 


Mereka berenam keluar dari lift.Tidak jauh dari tempat yang 
mengerikan berdiri, di bar kosong, ada sebotol coke yang belum 
selesai. 


“Ada yang salah.Bahkan jika tidak ada penyergapan oleh Ilmuwan 
Jahat, kemana semua turis itu pergi? Menara ini seharusnya dibuka 
untuk umum sampai penumbuk kuantum diaktifkan.” 


“Itukah sebabnya Ilmuwan Jahat menyandera semua turis? 
Mengapa? Mengapa dia melakukan itu? ” Pelayan itu 
bertanya.“Apakah dia berencana menggunakannya untuk 
mengancam kita?” 


“Saya rasa tidak.Mei Nan mengarahkan rudal miniatur di bahunya 
ke sosok yang tersandung tidak jauh dari situ.Dari cara dia 
berpakaian setelan dan sepatu kulit, serta Rolex yang mahal, dan 
telepon genggam — dia mungkin salah satu turis. 


Tapi dia berjalan dengan langkah yang aneh, dimana kakinya 
terentang hingga 90 derajat.Salah satu sendi sikunya terpelintir 
dalam sudut yang tidak wajar, dan kepalanya menunduk, jadi dia 
melihat ke bawah ke lantai. 


“Err, saya tidak tahu mengapa saya terus merasa tidak enak di perut 
saya,” kata pelayan itu. 


“Apakah kamu memikirkan apa yang aku pikirkan?” 


Begitu Mei Nan mengatakan itu, lelaki Rolex itu mengangkat 
kepalanya perlahan.Sebagian wajahnya hilang, yang tersisa 
hanyalah sepasang mata merah, setengah hidung, dan dua baris 
gusi dan gigi yang terbuka dimana wajahnya telah 

dicabut. “Baiklah, jadi setelah Transformers dan Teenage Mutant 
Ninja Turtles, sepertinya kita akan mengantar Resident 
Evil.Ilmuwan Jahat sekarang telah menciptakan T-virus, ya? “ 


Pria Rolex itu mencium bau daging dan darah segar, dan 
gerakannya dipercepat.Pada awalnya, dia masih gagap dengan cara 
yang aneh dan membatu itu, tetapi segera, langkah kaki yang 
mengejutkan itu menjadi semakin cepat. 


“Ini bukan Resident Evil, itu lebih seperti zombie di World War Z! ” 
Pria botak itu menarik pelatuk AK-nya dan menembak zombie 
Rolex beberapa kali.Tubuh makhluk itu menyerap kejutan peluru 
besar dari senapan serbu, dan dengan setiap tembakan, ia tersentak 
dan tersentak.Namun, itu tidak jatuh, terus maju, seolah kebal 
terhadap timah. 


Tidak sampai Fan Meinan menembak kepalanya dengan misil dari 
pakaian pertempurannya, kehidupan zombie Rolex berakhir untuk 
selamanya. “Kabar baiknya, kepala masih merupakan kelemahan 
mereka, dan kabar buruknya adalah tubuh mereka lebih tahan 
terhadap pukulan daripada zombie biasa.” 


Pelayan itu menyeka keringat di dahinya dan menghela napas 
panjang.“Syukurlah hanya ada satu.Itu akan menjadi neraka jika 
ada selusin dari mereka.” 


Mei Nan dan Zhang Heng saling memandang dan menghela 
nafas. “Tolong beri tahu kami sebelumnya ketika Anda akan 
membawa sial kepada kami lagi.Tepat saat pelayan mengatakan itu, 


seolah-olah konfirmasi kejam terhadap teori Murphy, lebih banyak 
zombie datang menyerbu, dan kali ini, mereka datang dalam 
jumlah yang mencengangkan, gerombolan itu berlari dan 
tersandung satu sama lain menuju mereka berenam. 


Tidak ada waktu untuk bernapas.Pertempuran akan dimulai! 


Zhang Heng mengiris kepala dua zombie di depannya dengan 
lightsabers, tetapi lebih banyak lagi yang berlari ke arahnya.Dia 
melompat mundur dan berguling-guling di bawah palang, tetapi 
hewan buas yang tak berotak dan tak henti-hentinya itu tidak akan 
melepaskan mangsanya meskipun mereka kehilangan 
pandangan.Seperti hiu yang menangkap bau darah, mereka secara 
naluriah menyerbu ke depan.Seorang siswi zombie melompat ke 
bar, tetapi yang menunggunya adalah gergaji mesin yang berputar 
dengan kecepatan penuh. 


Zhang Heng telah menggabungkan lightsaber dengan botol bir 
untuk membuat senjata baru untuk menghadapi situasi saat ini.Dia 
melambaikan gergaji mesin di tangannya dan terjun ke gerombolan 
zombie.Setelah bakat Thomas “, setidaknya empat dari semua 
zombie kehilangan akal. 


Catatan kaki: 


Thomas flair: gerakan akrobatik yang dilakukan di lantai, di mana 
pemain bergantian, menyeimbangkan batang tubuh di antara kedua 
lengan sambil mengayunkan kaki di bawah dalam lingkaran terus 
menerus. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 


D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.365 


Bab 365: 365 
Bab 365 Hal-Hal Akan Berbeda Jika Plant Oueen Ada Di Sini 


“Ini jauh dari yang kuharapkan saat kubilang aku ingin bertemu 
dengan gadis-gadis dari Kantai Collection. “Pelayan membangun 
linggis secepat kilat, lalu menggunakannya untuk menjatuhkan 
Zombie Ted yang menempel di kakinya. “Apa yang kamu tunggu? 
Lepaskan si tukang daging! ” Fan Meinan berteriak. Beberapa 
zombie merangkak dengan setelan Iron Man-nya, tetapi tidak ada 
yang bisa menembusnya, setidaknya tidak dengan gigi mereka. 
Pekikan dan suara bantingan yang mereka buat saat mereka 
mencoba menggigit baju besi terdengar seolah-olah mereka 
menggunakan gigi mereka untuk memainkan piano. Fan Meinan 
menyalakan meriam cluster di dadanya dan membakar zombie 
menjadi abu hanya dengan satu tembakan, dengan cepat 
menangani zombie yang mengganggu pelayan setelah itu. Itu 
memberinya waktu yang dia butuhkan untuk membangun tukang 
daging. 


Pelayan itu tidak mengecewakan, membangun tukang dagingnya 
secepat yang dia bisa. Ketika dia selesai, dia melemparkannya ke 
gerombolan zombie. 


“Rasakan kengerian sejati dari kedalaman neraka!” 


Begitu tukang daging itu mendarat, zombie langsung menyerbunya, 
dan setidaknya enam dari mereka menggerogoti bisul di tubuhnya. 
Namun, saat tukang daging membuka matanya, keadaan telah 
berubah. Jagal mengacungkan pisaunya seperti tidak ada hari esok, 
dan zombie di sekitarnya dipotong kepalanya satu demi satu. Sama 
seperti ketika berhadapan dengan bionik berpakaian hitam, tukang 


daging mulai membantai apa pun yang menghalangi jalannya. 


“Kerja bagus!” Zhang Heng memuji pelayan itu saat dia membunuh 
zombie ekor kuda ganda terakhir di depannya. 


“Hahahaha, zombie ini bukan apa-apa,” jawab pelayan itu dengan 
bangga. 


Namun, harga dirinya tidak bertahan lama. Dari jauh, gerakan 
tukang daging mulai melambat, dan ia melihat sekeliling dengan 
bingung, seolah-olah terserang Alzheimer. Pada saat yang sama, 
matanya mulai dipenuhi darah. 


“Oh sial! Tukang jagal Anda sepertinya terinfeksi virus, "kata pria 
botak itu. “Seperti di film, zombie-zombie ini bisa menyebarkan 
virus melalui gigitan. Pantas saja saya tidak melihat makhluk hidup 
yang tersisa di seluruh lantai. Kita harus berhati-hati agar tidak 
digigit zombie. ” 


Pelayan itu menunjuk ke kejauhan. “Eh, bukankah kamu tidak 
perlu khawatir tentang bagaimana menyelesaikan masalah di 
sana?” Dia bertanya . 


Hanya dalam sepuluh detik, tukang daging menyelesaikan 
transformasinya dan bergabung dengan gerombolan zombie. 
Setelah menjadi salah satu dari mereka, kekuatan, pertahanan, dan 
kecepatan si tukang daging meningkat pesat, dan sekarang menjadi 
beberapa kali lebih sulit untuk dihadapi daripada sebelumnya. 


“Ilmuwan Jahat memasang jebakan, dan kami langsung melangkah 
ke dalamnya. Dia orang yang paling mengenal kita. Zombie ini 
secara khusus disiapkan untuk Anda. Dia tahu kamu akan 
membebaskan si tukang daging. Zombie-zombie itu dimaksudkan 
untuk menginfeksi si tukang daging dan mengubahnya menjadi 
senjatanya yang paling ampuh, ”pria botak itu mengerang cemas. 


“Bisakah kamu menurunkan benda itu?” Fan Meinan bertanya pada 
Raja Perusak. 


“Aku bisa mengalahkannya, tapi itu harus menjadi pertarungan satu 
lawan satu. Zombie di sebelahnya terlalu merepotkan, dan jika 
mereka semua mengerumuni saya pada saat yang sama, tidak akan 
ada yang bisa saya lakukan. ” 


Pertarungan ini telah membuatnya sangat pusing, dan meskipun 
zombie tidak sekencang Ninja Turtles, mereka masih cukup cepat 
untuk membuat lawan mereka ketakutan. Musuh seperti itulah 
yang paling dibenci Vandal King. 


“Oke, kami akan mencari cara untuk menciptakan peluang bagi 
Anda. Mari kita pisahkan tukang daging dari zombie terlebih 
dahulu. Meski mereka cukup gesit, masih ada perbedaan kecepatan 
antara mereka dan kami. Selama...” 


Fan Meinan tiba-tiba berhenti ketika dia menemukan bahwa 
zombie telah berhenti menyerang mereka. Sebaliknya, makhluk- 
makhluk itu mulai berkumpul di sekitar pembantai zombie seperti 
tentara yang mengelilingi kapten mereka. 


“Ups, Ilmuwan Jahat sudah melihatmu bahkan sebelum itu 
dimulai,” pria botak itu terkejut. “Sepertinya zombie modern telah 
belajar membentuk formasi. Aku merindukan Plant Gueen. Andai 
saja dia ada di sini, semuanya akan baik-baik saja sekarang. Ini 
adalah jenis medan perang baginya untuk menunjukkan 
keahliannya, tapi sayangnya, dia meninggal dalam pertempuran 
tiga tahun lalu. “Ya, penembak kacang dan tanaman pemakan 
manusia yang dia bangun adalah musuh alami zombie. Saya 
sekarang mengerti mengapa Ilmuwan Jahat menempatkannya di 
urutan kedua dalam daftar pembunuhan, ”kata pelayan itu. 


“Jadi... apakah itu penembak kacang yang kamu bicarakan?” Fan 


Meinan menunjuk ke arah bar. 


Zhang Heng, sebaliknya, semakin sibuk di sana, lebih fokus, dan 
terkonsentrasi dari sebelumnya. Tangannya bergerak secepat kilat, 
membongkar konter, meja, dan kursi dari bar makan menjadi 
balok-balok sebelum menyusunnya kembali menjadi tanaman 
senjata dalam waktu sesingkat mungkin. Senjata itu termasuk 
penembak kacang, tanaman pemakan manusia, ranjau kentang... 


Plant Oueen telah mengajarinya semua kreasi ini saat dia berada 
dalam misi paralel. Efektivitasnya dalam pertempuran tradisional 
terbatas, dan senjata tersebut jauh lebih mematikan dibandingkan 
dengan senjata modern yang dibuat oleh pria botak. Namun, 
mereka paling efektif dalam hal mengalahkan zombie. 


Zhang Heng sekarang telah sepenuhnya mengubah bar makan 
menjadi halaman belakang rumahnya, dengan panik memperluas 
gudang persenjataannya sementara zombie berkumpul di sekitar 
tukang daging. 


Pada saat yang sama, semua orang ternganga saat mereka 
menyaksikan dengan takjub bagaimana Zhang Heng 
mengumpulkan balok-balok itu menjadi berbagai tanaman senjata. 
Ketika zombie selesai berkumpul di sekitar tukang daging, mereka 
menemukan bahwa rumah kaca yang menakutkan telah dibangun 
tepat di depan mereka. Sekarang, dengan setiap langkah yang 
mereka ambil, mereka akan menghadapi rentetan serangan aneh. 


Pertempuran itu tidak harus berlangsung terlalu lama sebelum 
hasilnya ditetapkan. Pada akhirnya, kecuali tukang daging, zombie 
lainnya dihancurkan oleh labu, ditembak di kepala oleh kacang 
polong, atau ditelan oleh tanaman pemakan manusia. Di sisi lain, 
Vandal King juga telah membongkar tukang daging itu menjadi 
delapan bagian. Ketika debu akhirnya dibersihkan, tidak ada lagi 
zombie yang tersisa di aula, dan kedamaian pulih. 


“Ha!” Fan Meinan melepas helmnya dan menatap Zhang Heng. 
“Kamu sangat tidak terduga. Kapanpun saya pikir saya akan 
mengenal Anda lebih baik, Anda selalu mengejutkan saya dengan 
sesuatu yang baru. ” 


Pria botak dan pelayan, di sisi lain, tampak sepucat hantu. 
“Bagaimana ini mungkin? Tanaman yang dipersenjatai ini adalah 
kreasi khusus dari Plant Oueen. Bagaimana Anda ... bertahan, 
selain kebangkitan, apakah yang terpilih juga memiliki kemampuan 
seperti kepemilikan jiwa? Jadi, apakah jiwa Plant Oueen ada di 
dalam tubuhmu sekarang ?! Jika ya, bisakah kamu membantuku 
menanyakan apa warna pakaian dalam favoritnya? ” pria botak itu 
melanjutkan. 


“Tanyakan padaku hal-hal ini nanti. Mari kita selesaikan dulu. 
Dunia akan hancur dalam empat puluh menit, dan kita masih 
memiliki dunia untuk diselamatkan, "kata Zhang Heng. 


“Kamu benar . Saya tidak berharap Ilmuwan Jahat jatuh sebanyak 
ini. Untuk menghadapi kami, dia tidak ragu-ragu mengubah turis 
tak berdosa Menara Canton menjadi zombie. Apa yang telah dia 
lakukan membuatnya keji dan jahat! Dia bukan lagi pemimpin yang 
dulu kita hormati dan cintai, "desah lelaki botak itu sambil 
mengepalkan dudukan toilet di tangannya. 


“Saatnya menyelesaikan skor. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Bab 365: 365 


Bab 365 Hal-Hal Akan Berbeda Jika Plant Oueen Ada Di Sini 


“Ini jauh dari yang kuharapkan saat kubilang aku ingin bertemu 
dengan gadis-gadis dari Kantai Collection. “Pelayan membangun 
linggis secepat kilat, lalu menggunakannya untuk menjatuhkan 
Zombie Ted yang menempel di kakinya.“Apa yang kamu tunggu? 
Lepaskan si tukang daging! ” Fan Meinan berteriak.Beberapa 
zombie merangkak dengan setelan Iron Man-nya, tetapi tidak ada 
yang bisa menembusnya, setidaknya tidak dengan gigi 
mereka.Pekikan dan suara bantingan yang mereka buat saat mereka 
mencoba menggigit baju besi terdengar seolah-olah mereka 
menggunakan gigi mereka untuk memainkan piano.Fan Meinan 
menyalakan meriam cluster di dadanya dan membakar zombie 
menjadi abu hanya dengan satu tembakan, dengan cepat 
menangani zombie yang mengganggu pelayan setelah itu.Itu 
memberinya waktu yang dia butuhkan untuk membangun tukang 
daging. 


Pelayan itu tidak mengecewakan, membangun tukang dagingnya 
secepat yang dia bisa.Ketika dia selesai, dia melemparkannya ke 
gerombolan zombie. 


“Rasakan kengerian sejati dari kedalaman neraka!” 


Begitu tukang daging itu mendarat, zombie langsung menyerbunya, 
dan setidaknya enam dari mereka menggerogoti bisul di 
tubuhnya.Namun, saat tukang daging membuka matanya, keadaan 
telah berubah.Jagal mengacungkan pisaunya seperti tidak ada hari 
esok, dan zombie di sekitarnya dipotong kepalanya satu demi 
satu.Sama seperti ketika berhadapan dengan bionik berpakaian 
hitam, tukang daging mulai membantai apa pun yang menghalangi 
jalannya. 


“Kerja bagus!” Zhang Heng memuji pelayan itu saat dia membunuh 
zombie ekor kuda ganda terakhir di depannya. 


“Hahahaha, zombie ini bukan apa-apa,” jawab pelayan itu dengan 
bangga. 


Namun, harga dirinya tidak bertahan lama.Dari jauh, gerakan 
tukang daging mulai melambat, dan ia melihat sekeliling dengan 
bingung, seolah-olah terserang Alzheimer.Pada saat yang sama, 
matanya mulai dipenuhi darah. 


“Oh sial! Tukang jagal Anda sepertinya terinfeksi virus, "kata pria 
botak itu.“Seperti di film, zombie-zombie ini bisa menyebarkan 
virus melalui gigitan.Pantas saja saya tidak melihat makhluk hidup 
yang tersisa di seluruh lantai.Kita harus berhati-hati agar tidak 
digigit zombie.” 


Pelayan itu menunjuk ke kejauhan.“Eh, bukankah kamu tidak perlu 
khawatir tentang bagaimana menyelesaikan masalah di sana?” Dia 
bertanya. 


Hanya dalam sepuluh detik, tukang daging menyelesaikan 
transformasinya dan bergabung dengan gerombolan zombie.Setelah 
menjadi salah satu dari mereka, kekuatan, pertahanan, dan 
kecepatan si tukang daging meningkat pesat, dan sekarang menjadi 
beberapa kali lebih sulit untuk dihadapi daripada sebelumnya. 


“Ilmuwan Jahat memasang jebakan, dan kami langsung melangkah 
ke dalamnya.Dia orang yang paling mengenal kita.Zombie ini 
secara khusus disiapkan untuk Anda.Dia tahu kamu akan 
membebaskan si tukang daging.Zombie-zombie itu dimaksudkan 
untuk menginfeksi si tukang daging dan mengubahnya menjadi 
senjatanya yang paling ampuh, ”pria botak itu mengerang cemas. 


“Bisakah kamu menurunkan benda itu?” Fan Meinan bertanya pada 
Raja Perusak. 


“Aku bisa mengalahkannya, tapi itu harus menjadi pertarungan satu 
lawan satu.Zombie di sebelahnya terlalu merepotkan, dan jika 
mereka semua mengerumuni saya pada saat yang sama, tidak akan 
ada yang bisa saya lakukan.” 


Pertarungan ini telah membuatnya sangat pusing, dan meskipun 
zombie tidak sekencang Ninja Turtles, mereka masih cukup cepat 
untuk membuat lawan mereka ketakutan.Musuh seperti itulah yang 
paling dibenci Vandal King. 


“Oke, kami akan mencari cara untuk menciptakan peluang bagi 
Anda.Mari kita pisahkan tukang daging dari zombie terlebih 
dahulu.Meski mereka cukup gesit, masih ada perbedaan kecepatan 
antara mereka dan kami.Selama...” 


Fan Meinan tiba-tiba berhenti ketika dia menemukan bahwa 
zombie telah berhenti menyerang mereka.Sebaliknya, makhluk- 
makhluk itu mulai berkumpul di sekitar pembantai zombie seperti 
tentara yang mengelilingi kapten mereka. 


“Ups, Ilmuwan Jahat sudah melihatmu bahkan sebelum itu 
dimulai,” pria botak itu terkejut. “Sepertinya zombie modern telah 
belajar membentuk formasi.Aku merindukan Plant Gueen.Andai 
saja dia ada di sini, semuanya akan baik-baik saja sekarang.Ini 
adalah jenis medan perang baginya untuk menunjukkan 
keahliannya, tapi sayangnya, dia meninggal dalam pertempuran 
tiga tahun lalu. “Ya, penembak kacang dan tanaman pemakan 
manusia yang dia bangun adalah musuh alami zombie.Saya 
sekarang mengerti mengapa Ilmuwan Jahat menempatkannya di 
urutan kedua dalam daftar pembunuhan, ”kata pelayan itu. 


“Jadi... apakah itu penembak kacang yang kamu bicarakan?” Fan 
Meinan menunjuk ke arah bar. 


Zhang Heng, sebaliknya, semakin sibuk di sana, lebih fokus, dan 
terkonsentrasi dari sebelumnya.Tangannya bergerak secepat kilat, 
membongkar konter, meja, dan kursi dari bar makan menjadi 
balok-balok sebelum menyusunnya kembali menjadi tanaman 
senjata dalam waktu sesingkat mungkin.Senjata itu termasuk 
penembak kacang, tanaman pemakan manusia, ranjau kentang... 


Plant Oueen telah mengajarinya semua kreasi ini saat dia berada 
dalam misi paralel.Efektivitasnya dalam pertempuran tradisional 
terbatas, dan senjata tersebut jauh lebih mematikan dibandingkan 
dengan senjata modern yang dibuat oleh pria botak.Namun, mereka 
paling efektif dalam hal mengalahkan zombie. 


Zhang Heng sekarang telah sepenuhnya mengubah bar makan 
menjadi halaman belakang rumahnya, dengan panik memperluas 
gudang persenjataannya sementara zombie berkumpul di sekitar 
tukang daging. 


Pada saat yang sama, semua orang ternganga saat mereka 
menyaksikan dengan takjub bagaimana Zhang Heng 
mengumpulkan balok-balok itu menjadi berbagai tanaman 
senjata.Ketika zombie selesai berkumpul di sekitar tukang daging, 
mereka menemukan bahwa rumah kaca yang menakutkan telah 
dibangun tepat di depan mereka.Sekarang, dengan setiap langkah 
yang mereka ambil, mereka akan menghadapi rentetan serangan 
aneh. 


Pertempuran itu tidak harus berlangsung terlalu lama sebelum 
hasilnya ditetapkan.Pada akhirnya, kecuali tukang daging, zombie 
lainnya dihancurkan oleh labu, ditembak di kepala oleh kacang 
polong, atau ditelan oleh tanaman pemakan manusia.Di sisi lain, 
Vandal King juga telah membongkar tukang daging itu menjadi 
delapan bagian.Ketika debu akhirnya dibersihkan, tidak ada lagi 
zombie yang tersisa di aula, dan kedamaian pulih. 


“Ha!” Fan Meinan melepas helmnya dan menatap Zhang 

Heng. “Kamu sangat tidak terduga.Kapanpun saya pikir saya akan 
mengenal Anda lebih baik, Anda selalu mengejutkan saya dengan 
sesuatu yang baru.” 


Pria botak dan pelayan, di sisi lain, tampak sepucat 

hantu. “Bagaimana ini mungkin? Tanaman yang dipersenjatai ini 
adalah kreasi khusus dari Plant Oueen.Bagaimana Anda.bertahan, 
selain kebangkitan, apakah yang terpilih juga memiliki kemampuan 


seperti kepemilikan jiwa? Jadi, apakah jiwa Plant Oueen ada di 
dalam tubuhmu sekarang ? Jika ya, bisakah kamu membantuku 
menanyakan apa warna pakaian dalam favoritnya? ” pria botak itu 
melanjutkan. 


“Tanyakan padaku hal-hal ini nanti.Mari kita selesaikan dulu.Dunia 
akan hancur dalam empat puluh menit, dan kita masih memiliki 
dunia untuk diselamatkan, "kata Zhang Heng. 


“Kamu benar.Saya tidak berharap Ilmuwan Jahat jatuh sebanyak 
ini.Untuk menghadapi kami, dia tidak ragu-ragu mengubah turis 
tak berdosa Menara Canton menjadi zombie.Apa yang telah dia 
lakukan membuatnya keji dan jahat! Dia bukan lagi pemimpin yang 
dulu kita hormati dan cintai, "desah lelaki botak itu sambil 
mengepalkan dudukan toilet di tangannya. 


“Saatnya menyelesaikan skor.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Ch.366 


Bab 366: 366 
Bab 366 329 Perisai Pelindung 


Dari lantai 107 ke lantai 108, keenamnya tidak bertemu musuh 
lagi. Turis di dua lantai itu semuanya diubah menjadi zombie oleh 
T-virus Evil Scientist, tetapi Zhang Heng berhasil melenyapkan 
mereka semua dengan tanaman senjatanya di depan bar. Makanya, 
tim berhasil memasuki lift dengan lancar ke lantai atas. 


Pria botak itu merapikan jasnya dan berkata, “Setelah membayar 
harga yang sangat mahal dan semua kerja keras itu, kami akhirnya 
mendekati bos terakhir. Saya tahu bahwa semua orang lelah 
sekarang, tetapi pria sejati akan bertahan meskipun dia kelelahan. 
Mengejar keadilan tidak pernah mudah. Ini hanya membuat 
semuanya jauh lebih berharga bagi kita untuk mengorbankan diri 
kita sendiri! ” 


Saat dia berbicara, dia mengulurkan tangan kanannya. “Ayo, mari 
bergembiralah, Tim Game Malam Tahun Baru! Nah, sekarang kalian 
semua harus meletakkan tangan kalian di tanganku. Saat aku 
berteriak keras-keras, ayo angkat tangan...” 


“Meskipun aku tidak ingin merusak atmosfer, aku masih ingin 
mengingatkanmu bahwa sejak pertempuran dimulai, kamu tidak 
melakukan apa-apa saat kami melihat Raja Perusak di Shangxiajiu. 
Saya memikirkannya dengan hati-hati dan dalam pertempuran, 
Anda sangat takut bahwa Anda melarikan diri dari Decepticon dan 
Optimus Prime. Anda tidak memberikan kontribusi apa pun kepada 
tim, juga tidak merasakan keberadaan Anda sama sekali, "Fan 
Meinan tidak bisa menahan diri untuk tidak mengeluh. 


“Tapi Messenger tidak melakukan sesuatu yang berguna juga. 
Soalnya, dia belum muncul di beberapa chapter, ”pria botak itu 
menggeram kesal. 


“Ini adalah desain karakternya,” Fan Meinan memutar matanya, 
“Pokoknya, jangan bicara omong kosong, ayo kita akhiri 
pertempuran ini dengan cepat!” 


Setelah berbicara, dia memimpin dan berjalan ke lift. Zhang Heng 
juga memanfaatkan waktu ini untuk membangun kembali gergaji di 
tangannya menjadi lightsaber, mempersiapkan pertempuran 
terakhir. Mereka sekarang hanya beberapa meter dari lantai atas. 
Makanya lift tidak butuh waktu lama untuk mencapai dek 
observasi. Semua orang siap memberikan yang terbaik untuk 
mengalahkan Ilmuwan Jahat. 


Itu akan menjadi pertarungan yang sulit bagi mereka. Selama 
bertahun-tahun, Ilmuwan Jahat telah membangun reputasi sebagai 
orang yang sangat kuat. Pria botak, pelayan, dan pembawa pesan 
pernah bertarung berdampingan dengan Ilmuwan, yang dianggap 
sebagai muridnya pada satu titik. Mereka tahu betapa kuatnya 
Ilmuwan itu. Di sisi lain, Zhang Heng telah menghabiskan cukup 
banyak waktu dengan Ilmuwan Jahat saat dalam pencarian paralel. 
Bahkan jika dia mempelajari semua skill perakitan dari master 
builder lainnya, dia masih tidak percaya diri untuk mengalahkan 
Evil Scientist. 


Namun, Zhang Heng tidak terlalu khawatir dibandingkan dengan 
tiga anggota tim lainnya. Bagaimanapun, pencarian ini sangat 
istimewa. Dia bisa pergi kapan saja dan mengulang permainan lagi, 
bukan masalah besar baginya. Jika dia gagal dalam pencarian ini, 
dia akan memperlakukannya sebagai perjalanan untuk 
mendapatkan lebih banyak pengalaman. 


Zhang Heng menatap Fan Meinan sekilas. Jika semuanya tidak 
berjalan dengan baik, dia ingin dia segera meninggalkan guest. 
Zhang Heng percaya bahwa dengan kecerdasan Fan Meinan, dia 


akan membuat dirinya sendiri bertarung dalam pertempuran yang 
tidak bisa dia menangkan, dan tidak membuat pertunjukan yang 
memberi tahu Zhang Heng bahwa dia bersikeras untuk pergi 
bersama. Faktanya, mereka bekerja sama dengan sangat baik ketika 
mereka menghadapi Zavilcha, dan tidak ada yang terluka atau 
terbunuh pada akhirnya. 


Saat pintu lift terbuka, enam orang itu akhirnya melangkah ke 
tahap terakhir. 


Mereka sedikit terkejut dengan apa yang mereka lihat kali ini. Kali 
ini, mereka tidak disambut oleh makhluk mekanik atau zombie, 
melainkan sekelompok pemain biola. Mereka menundukkan kepala 
serempak dan mulai tampil. Di samping pemandangan aneh, tanah 
dipenuhi mainan anak-anak dan poster selebriti. Suasana yang 
mencurigakan ini membuat semua orang waspada. 


Suara laki-laki yang melewati pengeras suara lift berkata, “Jangan 
khawatir, matamu melihat kebenaran. Tidak ada jebakan di sini. 
Sebenarnya, saya tidak membutuhkan jebakan untuk mengalahkan 
Anda. Song of the Skylark oleh Kowski, lagu favorit istri saya. 
Ketika dia kembali ke dunia ini, dia akan ingin mendengarkan lagi. 


” 


“Istri dan anak perempuanmu tidak akan pernah kembali ke dunia 
ini lagi. Ilmuwan Jahat, terimalah kenyataan, mereka semua mati 
dalam ledakan itu, ”pria botak itu menyela. 


Setelah melangkah keluar dari lift, semua orang akhirnya melihat 
Ilmuwan Jahat-arsitek bencana dan pemimpin pasukan bionik 
jahat. Dia tampak seumuran dengan pria botak itu dan sedang 
duduk di geladak dengan jaket merah. Ketika angin bertiup ke arah 
rambutnya, Zhang Heng melihat bahwa setengah dari rambut hitam 
di kepalanya sekarang menjadi putih. 


“Berani-beraninya kau menyebut ledakan di depanku. Jika kalian 


telah mengambil langkah saya dan tidak menyentuh mesin, ledakan 
tidak akan pernah terjadi, dan istri dan anak perempuan saya akan 
tetap hidup... "suara Ilmuwan Jahat semakin keras dan serak. 
“Anda adalah sekelompok pembunuh, Aku seharusnya membunuh 
kalian semua selama tiga tahun ini. ” 


“Itu hanya kecelakaan. Tidak ada yang mau menyakiti istri dan 
anakmu. Terlebih lagi, Phantom Ninja juga membayar harganya. 
Anda mengambil pantatnya darinya ... baik, saya pikir sudah 
waktunya bagi Anda untuk mengembalikan pantatnya. “Pria botak 
itu melanjutkan,“ Selain itu, apa yang telah Anda lakukan pada ahli 
bangunan lainnya selama bertahun-tahun tidak dapat dikatakan. 
Anda harus meminta maaf kepada semua orang. ” 


“Minta maaf?” Ilmuwan jahat itu menyeringai. “Kamu benar-benar 
tidak berpikir kamu sampai di tempat kamu sekarang sendirian, 
kan? Bersyukur atas kebaikan saya karena Anda masih hidup. Saya 
tidak ingin membantai kalian semua di reuni kita. Jika tidak, 
mungkin Anda akan bersatu kembali dengan semua ahli bangunan 
yang saat ini tinggal di dunia bawah. ” 


“Hoho... Lelucon ini tidak lucu. Apakah humor Anda menghilang 
seiring dengan rasa keadilan Anda? ” pria botak itu meraung, lalu 
merendahkan suaranya dan memberi tahu lima orang lainnya di 
sekitarnya, “Saya telah menemukan penumbuk kuantum. Mesin 
berada di kotak hijau tiang antena, lihat ke arah jam 7. ” 


“Ya, ini benar-benar LEGO, dengan tanda peringatan di sebelahnya 
untuk memberi tahu kami bahwa itu berbahaya. Tolong jangan 
menyentuhnya, "kata Fan Meinan. 


“Jadi, ini adalah langkah selanjutnya dari rencana kami. Saya akan 
mencoba menghentikan Ilmuwan Jahat dengan membuat dia marah 
dengan kata-kata saya, dan Anda dapat mengambil kesempatan 
untuk mendekati kotak itu dan mengekstrak Blok Bangunan Tak 
Terbatas darinya. ” 


Kali ini, giliran Evil Scientist yang menyela pria botak itu, “Apakah 
kalian sedang mendiskusikan cara mengekstrak Infinite Building 
Block dari guantum collider saya? Sayang, apa pun yang Anda 
lakukan, semuanya akan sia-sia. Ya, karena saya telah 
menempatkan 329 perisai di sana! ” 


“329 Perisai Pelindung ?! Bagaimana Anda bahkan membuat benda 
itu? ” 


Ekspresi pelayan berubah drastis, dan Zhang Heng juga 
mengerutkan kening. Fan Meinan melihat sekeliling, berharap 
mendapatkan jawaban. “Adakah yang akan menjelaskan kepadaku 
apa itu 329 Protective Shield?” dia bertanya . 


“329 Pelindung Perisai juga disebut perisai pertahanan absolut,” 
kata Ilmuwan Jahat dengan bangga. “Seperti namanya, itu adalah 
perisai yang tidak bisa dihancurkan siapa pun. Jangan 
meremehkannya, bahkan serangan tingkat bom nuklir tidak bisa 
mematahkan pertahanan. Saat diaktifkan, itu tidak akan pernah 
bisa dimatikan. Hanya saya dan bawahan saya yang bisa masuk dan 
keluar dengan bebas. Jika saya memiliki hal ini tiga tahun lalu, 
kalian tidak akan pernah bisa merusak rencanaku. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 366: 366 


Bab 366 329 Perisai Pelindung 


Dari lantai 107 ke lantai 108, keenamnya tidak bertemu musuh 


lagi.Turis di dua lantai itu semuanya diubah menjadi zombie oleh 
T-virus Evil Scientist, tetapi Zhang Heng berhasil melenyapkan 
mereka semua dengan tanaman senjatanya di depan bar.Makanya, 
tim berhasil memasuki lift dengan lancar ke lantai atas. 


Pria botak itu merapikan jasnya dan berkata, “Setelah membayar 
harga yang sangat mahal dan semua kerja keras itu, kami akhirnya 
mendekati bos terakhir.Saya tahu bahwa semua orang lelah 
sekarang, tetapi pria sejati akan bertahan meskipun dia 
kelelahan.Mengejar keadilan tidak pernah mudah.Ini hanya 
membuat semuanya jauh lebih berharga bagi kita untuk 
mengorbankan diri kita sendiri! ” 


Saat dia berbicara, dia mengulurkan tangan kanannya. “Ayo, mari 
bergembiralah, Tim Game Malam Tahun Baru! Nah, sekarang kalian 
semua harus meletakkan tangan kalian di tanganku.Saat aku 
berteriak keras-keras, ayo angkat tangan... ” 


“Meskipun aku tidak ingin merusak atmosfer, aku masih ingin 
mengingatkanmu bahwa sejak pertempuran dimulai, kamu tidak 
melakukan apa-apa saat kami melihat Raja Perusak di 
Shangxiajiu.Saya memikirkannya dengan hati-hati dan dalam 
pertempuran, Anda sangat takut bahwa Anda melarikan diri dari 
Decepticon dan Optimus Prime.Anda tidak memberikan kontribusi 
apa pun kepada tim, juga tidak merasakan keberadaan Anda sama 
sekali, "Fan Meinan tidak bisa menahan diri untuk tidak mengeluh. 


“Tapi Messenger tidak melakukan sesuatu yang berguna 
juga.Soalnya, dia belum muncul di beberapa chapter, "pria botak 
itu menggeram kesal. 


“Ini adalah desain karakternya,” Fan Meinan memutar matanya, 
“Pokoknya, jangan bicara omong kosong, ayo kita akhiri 
pertempuran ini dengan cepat!” 


Setelah berbicara, dia memimpin dan berjalan ke lift.7hang Heng 


juga memanfaatkan waktu ini untuk membangun kembali gergaji di 
tangannya menjadi lightsaber, mempersiapkan pertempuran 
terakhir.Mereka sekarang hanya beberapa meter dari lantai 
atas.Makanya lift tidak butuh waktu lama untuk mencapai dek 
observasi.Semua orang siap memberikan yang terbaik untuk 
mengalahkan Ilmuwan Jahat. 


Itu akan menjadi pertarungan yang sulit bagi mereka.Selama 
bertahun-tahun, Ilmuwan Jahat telah membangun reputasi sebagai 
orang yang sangat kuat.Pria botak, pelayan, dan pembawa pesan 
pernah bertarung berdampingan dengan Ilmuwan, yang dianggap 
sebagai muridnya pada satu titik.Mereka tahu betapa kuatnya 
Ilmuwan itu.Di sisi lain, Zhang Heng telah menghabiskan cukup 
banyak waktu dengan Ilmuwan Jahat saat dalam pencarian 
paralel.Bahkan jika dia mempelajari semua skill perakitan dari 
master builder lainnya, dia masih tidak percaya diri untuk 
mengalahkan Evil Scientist. 


Namun, Zhang Heng tidak terlalu khawatir dibandingkan dengan 
tiga anggota tim lainnya.Bagaimanapun, pencarian ini sangat 
istimewa.Dia bisa pergi kapan saja dan mengulang permainan lagi, 
bukan masalah besar baginya.Jika dia gagal dalam pencarian ini, 
dia akan memperlakukannya sebagai perjalanan untuk 
mendapatkan lebih banyak pengalaman. 


Zhang Heng menatap Fan Meinan sekilas.Jika semuanya tidak 
berjalan dengan baik, dia ingin dia segera meninggalkan 
guest.Zhang Heng percaya bahwa dengan kecerdasan Fan Meinan, 
dia akan membuat dirinya sendiri bertarung dalam pertempuran 
yang tidak bisa dia menangkan, dan tidak membuat pertunjukan 
yang memberi tahu Zhang Heng bahwa dia bersikeras untuk pergi 
bersama.Faktanya, mereka bekerja sama dengan sangat baik ketika 
mereka menghadapi Zavilcha, dan tidak ada yang terluka atau 
terbunuh pada akhirnya. 


Saat pintu lift terbuka, enam orang itu akhirnya melangkah ke 
tahap terakhir. 


Mereka sedikit terkejut dengan apa yang mereka lihat kali ini.Kali 
ini, mereka tidak disambut oleh makhluk mekanik atau zombie, 
melainkan sekelompok pemain biola.Mereka menundukkan kepala 
serempak dan mulai tampil.Di samping pemandangan aneh, tanah 
dipenuhi mainan anak-anak dan poster selebriti.Suasana yang 
mencurigakan ini membuat semua orang waspada. 


Suara laki-laki yang melewati pengeras suara lift berkata, “Jangan 
khawatir, matamu melihat kebenaran.Tidak ada jebakan di 
sini.Sebenarnya, saya tidak membutuhkan jebakan untuk 
mengalahkan Anda.Song of the Skylark oleh Kowski, lagu favorit 
istri saya.Ketika dia kembali ke dunia ini, dia akan ingin 
mendengarkan lagi.” 


“Istri dan anak perempuanmu tidak akan pernah kembali ke dunia 
ini lagi.Ilmuwan Jahat, terimalah kenyataan, mereka semua mati 
dalam ledakan itu, ”pria botak itu menyela. 


Setelah melangkah keluar dari lift, semua orang akhirnya melihat 
Ilmuwan Jahat-arsitek bencana dan pemimpin pasukan bionik 
jahat.Dia tampak seumuran dengan pria botak itu dan sedang 
duduk di geladak dengan jaket merah.Ketika angin bertiup ke arah 
rambutnya, Zhang Heng melihat bahwa setengah dari rambut hitam 
di kepalanya sekarang menjadi putih. 


“Berani-beraninya kau menyebut ledakan di depanku.Jika kalian 
telah mengambil langkah saya dan tidak menyentuh mesin, ledakan 
tidak akan pernah terjadi, dan istri dan anak perempuan saya akan 
tetap hidup... "suara Ilmuwan Jahat semakin keras dan serak.“Anda 
adalah sekelompok pembunuh, Aku seharusnya membunuh kalian 
semua selama tiga tahun ini.” 


“Itu hanya kecelakaan.Tidak ada yang mau menyakiti istri dan 
anakmu.Terlebih lagi, Phantom Ninja juga membayar 
harganya.Anda mengambil pantatnya darinya.baik, saya pikir sudah 
waktunya bagi Anda untuk mengembalikan pantatnya. “Pria botak 


itu melanjutkan,“ Selain itu, apa yang telah Anda lakukan pada ahli 
bangunan lainnya selama bertahun-tahun tidak dapat 
dikatakan.Anda harus meminta maaf kepada semua orang.” 


“Minta maaf?” Ilmuwan jahat itu menyeringai. “Kamu benar-benar 
tidak berpikir kamu sampai di tempat kamu sekarang sendirian, 
kan? Bersyukur atas kebaikan saya karena Anda masih hidup.Saya 
tidak ingin membantai kalian semua di reuni kita.Jika tidak, 
mungkin Anda akan bersatu kembali dengan semua ahli bangunan 
yang saat ini tinggal di dunia bawah.” 


“Hoho... Lelucon ini tidak lucu.Apakah humor Anda menghilang 
seiring dengan rasa keadilan Anda? ” pria botak itu meraung, lalu 
merendahkan suaranya dan memberi tahu lima orang lainnya di 
sekitarnya, “Saya telah menemukan penumbuk kuantum.Mesin 
berada di kotak hijau tiang antena, lihat ke arah jam 7.” 


“Ya, ini benar-benar LEGO, dengan tanda peringatan di sebelahnya 
untuk memberi tahu kami bahwa itu berbahaya.Tolong jangan 
menyentuhnya, ”kata Fan Meinan. 


“Jadi, ini adalah langkah selanjutnya dari rencana kami.Saya akan 
mencoba menghentikan Ilmuwan Jahat dengan membuat dia marah 
dengan kata-kata saya, dan Anda dapat mengambil kesempatan 
untuk mendekati kotak itu dan mengekstrak Blok Bangunan Tak 
Terbatas darinya.” 


Kali ini, giliran Evil Scientist yang menyela pria botak itu, “Apakah 
kalian sedang mendiskusikan cara mengekstrak Infinite Building 
Block dari guantum collider saya? Sayang, apa pun yang Anda 
lakukan, semuanya akan sia-sia.Ya, karena saya telah menempatkan 
329 perisai di sana! ” 


“329 Perisai Pelindung ? Bagaimana Anda bahkan membuat benda 
itu? ” 


Ekspresi pelayan berubah drastis, dan Zhang Heng juga 
mengerutkan kening.Fan Meinan melihat sekeliling, berharap 
mendapatkan jawaban.“Adakah yang akan menjelaskan kepadaku 
apa itu 329 Protective Shield?” dia bertanya. 


“329 Pelindung Perisai juga disebut perisai pertahanan absolut,” 
kata Ilmuwan Jahat dengan bangga.“Seperti namanya, itu adalah 
perisai yang tidak bisa dihancurkan siapa pun.Jangan 
meremehkannya, bahkan serangan tingkat bom nuklir tidak bisa 
mematahkan pertahanan.Saat diaktifkan, itu tidak akan pernah bisa 
dimatikan.Hanya saya dan bawahan saya yang bisa masuk dan 
keluar dengan bebas.Jika saya memiliki hal ini tiga tahun lalu, 
kalian tidak akan pernah bisa merusak rencanaku.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.367 


Bab 367: 367 
Bab 367 Kalian Mengecewakan Saya 


“Bagaimana menurut anda? Berhasil membongkarnya? ” Fan 
Meinan bertanya pada Raja Perusak. Dia telah mencoba untuk 
menyerang Ilmuwan Jahat dengan banyak senjata pakaian 
perangnya, dan hasilnya sama seperti prediksi Ilmuwan Jahat. 
Sepertinya ada dinding transparan di depan mereka, memblokir 
semua serangan yang ditargetkan. 


Ilmuwan Jahat duduk di belakang dinding dengan tenang, 
memasang ekspresi mengejek di wajahnya. Dia menyaksikan 
dengan merendahkan perjuangan sia-sia tim. 


Dalam upaya untuk meredakan situasi, Vandal King mengulurkan 
tangannya dan mulai memecahkan kode perisai pelindung 329, 
menutup matanya untuk berkonsentrasi lebih baik. Sekitar lima 
menit kemudian, dia membuka matanya, mendesah, “Perisai 329 
itu bukannya tanpa kelemahan, tapi aku butuh lebih banyak waktu 
untuk mencarinya. Saya perlu setidaknya satu hari untuk 
mengetahui mekaniknya, dan setidaknya tiga hari untuk 
membongkar. ” 


Bagaimana dengan bawah tanah? Fan Meinan menembak ke tanah 
di bawah kakinya dengan meriam cluster di dadanya. Namun, dia 
mencoba menembus dinding dan mendekati Ilmuwan Jahat dan 
menemukan bahwa dia masih terhalang oleh penghalang tak 
terlihat. 


“Haha, jika 329 Pelindung Perisai bisa dihancurkan dengan mudah, 


aku tidak akan menyebutnya sebagai solusi mutlak untuk 
pertahanan. Menyerah saja . Bahkan jika kamu menghancurkan 
seluruh Menara Canton, kamu tidak akan bisa menyentuhku, "Evil 
Scientist mencibir. 


Fan Meinan memandang Zhang Heng lagi, tetapi kali ini, dia tidak 
terus melakukan keajaiban. Melawan 329 Perisai Pelindung 
membuat Zhang Heng bingung dan dia tidak bisa menemukan cara 
untuk menghadapinya. Meskipun dia melalui semua kreasi yang dia 
pelajari sejauh ini, dia tidak menemukan apa pun yang berguna 
untuk situasi ini. 


329 Pelindung Perisai adalah ide yang diciptakan Ilmuwan Jahat 
sejak lama. Selama pencarian paralel, Zhang Heng dan Ilmuwan 
Jahat membahas kelayakannya tetapi ada terlalu banyak bug dan 
hambatan yang perlu dipecahkan selama waktu itu. Oleh karena 
itu, Ilmuwan Jahat menunda gagasan itu. Perisai itu berbeda dari 
kreasi lain, di mana nilai inti 329 Pelindung Perisai adalah untuk 
memvisualisasikan konsep pertahanan absolut. Kesulitan 
membuatnya juga jauh lebih signifikan daripada membangun objek 
kehidupan nyata. 


Zhang Heng tidak berharap Ilmuwan Jahat mewujudkan ide gilanya 
menjadi kenyataan, dan bahwa dia benar-benar akan 
menggunakannya di sini, yang pada akhirnya menempatkan tim 
dalam bahaya yang tidak dapat diatasi. 


Setelah satu menit, topan besar di atas kepala semua orang juga 
mulai berubah. Perlahan-lahan berubah dari putih menjadi hitam 
seperti tinta. Sepertinya sesuatu yang besar akan runtuh. 


Keenamnya awalnya mengira mereka masih punya banyak waktu. 
Lagipula, mereka menghabiskan kurang dari setengah waktu itu 
untuk mencapai puncak menara. 40 menit yang mereka miliki 
seharusnya lebih dari cukup untuk mengakhiri pertempuran. 
Sekarang, mereka bahkan tidak bisa menyentuh Evil Scientist. 
Situasi yang sulit ini sangat mematahkan semangat setiap anggota 


Tim Game Malam Tahun Baru. 


Bahkan jika Zhang Heng mengulangi pencariannya, dia harus 
mengakui bahwa dia masih gagal menemukan cara untuk 
menjatuhkan 329 Pelindung Perisai. Ilmuwan Jahat mengangkat 
kepalanya dan melihat ke langit. Ekspresi kegembiraan dan harapan 
bersinar di matanya. “Istri dan anak perempuan saya akan 
kembali,” katanya. “Saya bisa merasakannya. Mereka memanggil 
nama saya. Hari ini adalah hari dimana saya bersatu kembali 
dengan keluarga saya. ” 


“Tidak . Berhenti membohongi diri sendiri. Jika ini terus berlanjut, 
Anda akan menghancurkan kota ini. Buka mata Anda dan 
perhatikan baik-baik apa yang ada di bawah kaki Anda. Itu adalah 
tempat kami berjuang dan melindungi. Lihatlah orang-orang yang 
tidak bersalah di bawah ini! Anda memberi tahu kami untuk 
melindungi mereka. Apakah kamu lupa sumpahmu? ” pria botak itu 
dengan sungguh-sungguh membujuk. 


“Ya, saya dulu sangat khawatir tentang ilusi semacam itu. Demi 
ambisi yang tidak masuk akal dan yang disebut keadilan, saya 
harus bersabar saat bekerja dengan sekelompok orang yang putus 
asa. Saya seperti... seperti pengasuh penuh waktu! Saya ada di sana 
untuk memberi tahu Anda apa yang harus dilakukan dan apa yang 
tidak boleh dilakukan. Tapi pada akhirnya, apa yang saya 
dapatkan? Lihat apa yang telah kamu lakukan ?! Anda 
menyebabkan saya kehilangan istri dan anak perempuan saya. Anda 
benar-benar ... mengecewakan saya. ” 


Ilmuwan Jahat menyalakan proyektor dan meledakkannya ke 
langit, menampilkan adegan pertempuran sebelumnya. Itu termasuk 
pria botak yang melarikan diri dari Transformers, tukang daging 
pelayan yang berubah menjadi zombie, dan Daddy Cowboy tidak 
melakukan apa-apa. Dessert King dan Candy Baby mulai berbicara 
tentang cinta di tengah pertarungan, dan Cat Lady, yang seharusnya 
menjaga ruang distribusi tenaga, kehilangan kucingnya pada saat 
yang genting. Dia sekarang bekerja lembur di kantor, menulis kode, 


dan menonton drama baru Gakki, King of the Ocean. 


“Saya harus mengatakan, itu agak mengecewakan. Anda tidak 
pernah gagal mengecewakan kami...” 


“Anda menggali momen paling memalukan semua orang dan 
menyatukannya. Ini tidak membuktikan apapun tentang mereka. ” 


“Hehe, banyak sekali dari kalian yang berkumpul di sini, tapi kalian 
bahkan tidak bisa menyentuh sehelai pun rambutku. Bukankah itu 
membuatmu merasa tidak berguna? ” 


“Yah, meskipun kamu benar tentang kami semua yang idiot, 
setidaknya kami telah menemukan yang terpilih, dan ramalan 
mengatakan mereka akan menghentikanmu. Yah, meskipun mereka 
hanya berdiri di sana dan menatapmu, dan sepertinya mereka juga 
tidak bisa menghentikanmu... ” 


“Terima kasih telah menyebutkan ...” Fan Meinan memutar 
matanya. “Oh, jadi kamu benar-benar percaya yang disebut 
ramalan? Saya tidak percaya itu. Setelah melihat begitu banyak hal 
bodoh, nubuatan adalah salah satu hal bodoh yang dipercayai 
orang. Nubuatan itu benar-benar tidak masuk akal, "Evil Scientist 
mencibir dengan jijik. 


“Tidak, itu karena kamu belum mengalami keajaiban dari yang 
terpilih. Mereka dapat dibangunkan dan membiarkan jiwa 
memilikinya. Saya melihat jiwa Plant Oueen menempel pada salah 
satunya, ”bela pria botak itu. 


“Aku berkata ramalan itu tidak masuk akal... karena akulah yang 
menciptakan ramalan itu,” Ilmuwan Jahat dengan acuh tak acuh 
melanjutkan, “Aku mengada-ada untuk menguji kebodohanmu. Ini 
adalah fakta yang sekarang terbukti bahwa Anda sangat bodoh. ” 


Setelah mengatakan itu, Ilmuwan Jahat tidak repot-repot melihat 
keenam dari mereka lagi. Dia berbalik dan melihat pusaran air 
besar di atas kepalanya, bersiap untuk menyambut kembalinya istri 
dan putrinya. Tiba-tiba, seseorang menepuk pundaknya. 


“Kamu sudah keterlaluan kali ini. Saya sangat marah, ”pria botak 
itu mengerutkan kening. “Apa pun yang terjadi, Anda tidak boleh 
memanfaatkan kepercayaan seseorang. ” 


Mata Evil Scientist terbuka begitu lebar hingga hampir keluar dari 
rongganya. “Oh f “ ck, bagaimana kau bisa masuk ?!” dia 
menggeram. 


“Saya tidak tahu. Saya masuk begitu saya merasa marah, ”pria 
botak itu menggaruk kepalanya. “Saya tidak merasakan dinding 
udara di depan saya. Ketika semua orang bersemangat tentang itu, 
saya harus berpura-pura bahwa sebenarnya ada tembok. Saya 
hanya peduli tentang rahasia tersembunyi dalam rencanamu. 
Misalnya, hanya orang bodoh yang tidak bisa mendeteksi tembok. 
Bagaimanapun, kamu telah menipu saya beberapa kali, dan saya 
harus berhati-hati. ” 


“Apakah ada celah seperti itu di 329 Pelindung Perisai ?!” Ilmuwan 
Jahat terkejut, tetapi kemudian, dia melihat tempat duduk toilet 
yang dipegang pria botak itu. Kemudian, dia tiba-tiba menyadari. 
“Dudukan toilet pintar dan bionik ini menggunakan sistem Al yang 
sama. Satu-satunya perbedaan adalah bioniknya ditingkatkan, 
itulah sebabnya 329 Pelindung Pelindung mengenali dudukan toilet 
saya dan Anda sebagai bawahan saya. Apakah kamu benar-benar 
idiot? Ini adalah kesempatan terbaik bagi Anda untuk mengekstrak 
Blok Penyusun Tak Terbatas dari penumbuk kuantum. Kenapa 
kamu di sini bersamaku ?! ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 367 Kalian Mengecewakan Saya 


“Bagaimana menurut anda? Berhasil membongkarnya? ” Fan 
Meinan bertanya pada Raja Perusak.Dia telah mencoba untuk 
menyerang Ilmuwan Jahat dengan banyak senjata pakaian 
perangnya, dan hasilnya sama seperti prediksi Ilmuwan 
Jahat.Sepertinya ada dinding transparan di depan mereka, 
memblokir semua serangan yang ditargetkan. 


Ilmuwan Jahat duduk di belakang dinding dengan tenang, 
memasang ekspresi mengejek di wajahnya.Dia menyaksikan dengan 
merendahkan perjuangan sia-sia tim. 


Dalam upaya untuk meredakan situasi, Vandal King mengulurkan 
tangannya dan mulai memecahkan kode perisai pelindung 329, 
menutup matanya untuk berkonsentrasi lebih baik.Sekitar lima 
menit kemudian, dia membuka matanya, mendesah, “Perisai 329 
itu bukannya tanpa kelemahan, tapi aku butuh lebih banyak waktu 
untuk mencarinya.Saya perlu setidaknya satu hari untuk 
mengetahui mekaniknya, dan setidaknya tiga hari untuk 
membongkar.” 


Bagaimana dengan bawah tanah? Fan Meinan menembak ke tanah 
di bawah kakinya dengan meriam cluster di dadanya.Namun, dia 
mencoba menembus dinding dan mendekati Ilmuwan Jahat dan 
menemukan bahwa dia masih terhalang oleh penghalang tak 
terlihat. 


“Haha, jika 329 Pelindung Perisai bisa dihancurkan dengan mudah, 
aku tidak akan menyebutnya sebagai solusi mutlak untuk 


pertahanan.Menyerah saja.Bahkan jika kamu menghancurkan 
seluruh Menara Canton, kamu tidak akan bisa menyentuhku, ”Evil 
Scientist mencibir. 


Fan Meinan memandang Zhang Heng lagi, tetapi kali ini, dia tidak 
terus melakukan keajaiban.Melawan 329 Perisai Pelindung 
membuat Zhang Heng bingung dan dia tidak bisa menemukan cara 
untuk menghadapinya.Meskipun dia melalui semua kreasi yang dia 
pelajari sejauh ini, dia tidak menemukan apa pun yang berguna 
untuk situasi ini. 


329 Pelindung Perisai adalah ide yang diciptakan Ilmuwan Jahat 
sejak lama.Selama pencarian paralel, Zhang Heng dan Ilmuwan 
Jahat membahas kelayakannya tetapi ada terlalu banyak bug dan 
hambatan yang perlu dipecahkan selama waktu itu.Oleh karena itu, 
Ilmuwan Jahat menunda gagasan itu.Perisai itu berbeda dari kreasi 
lain, di mana nilai inti 329 Pelindung Perisai adalah untuk 
memvisualisasikan konsep pertahanan absolut.Kesulitan 
membuatnya juga jauh lebih signifikan daripada membangun objek 
kehidupan nyata. 


Zhang Heng tidak berharap Ilmuwan Jahat mewujudkan ide gilanya 
menjadi kenyataan, dan bahwa dia benar-benar akan 
menggunakannya di sini, yang pada akhirnya menempatkan tim 
dalam bahaya yang tidak dapat diatasi. 


Setelah satu menit, topan besar di atas kepala semua orang juga 
mulai berubah.Perlahan-lahan berubah dari putih menjadi hitam 
seperti tinta.Sepertinya sesuatu yang besar akan runtuh. 


Keenamnya awalnya mengira mereka masih punya banyak 
waktu.Lagipula, mereka menghabiskan kurang dari setengah waktu 
itu untuk mencapai puncak menara.40 menit yang mereka miliki 
seharusnya lebih dari cukup untuk mengakhiri 
pertempuran.Sekarang, mereka bahkan tidak bisa menyentuh Evil 
Scientist.Situasi yang sulit ini sangat mematahkan semangat setiap 
anggota Tim Game Malam Tahun Baru. 


Bahkan jika Zhang Heng mengulangi pencariannya, dia harus 
mengakui bahwa dia masih gagal menemukan cara untuk 
menjatuhkan 329 Pelindung Perisai.Ilmuwan Jahat mengangkat 
kepalanya dan melihat ke langit.Ekspresi kegembiraan dan harapan 
bersinar di matanya.“Istri dan anak perempuan saya akan kembali,” 
katanya.“Saya bisa merasakannya.Mereka memanggil nama 
saya.Hari ini adalah hari dimana saya bersatu kembali dengan 
keluarga saya.” 


“Tidak.Berhenti membohongi diri sendiri.Jika ini terus berlanjut, 
Anda akan menghancurkan kota ini.Buka mata Anda dan 
perhatikan baik-baik apa yang ada di bawah kaki Anda.Itu adalah 
tempat kami berjuang dan melindungi.Lihatlah orang-orang yang 
tidak bersalah di bawah ini! Anda memberi tahu kami untuk 
melindungi mereka.Apakah kamu lupa sumpahmu? ” pria botak itu 
dengan sungguh-sungguh membujuk. 


“Ya, saya dulu sangat khawatir tentang ilusi semacam itu.Demi 
ambisi yang tidak masuk akal dan yang disebut keadilan, saya 
harus bersabar saat bekerja dengan sekelompok orang yang putus 
asa.Saya seperti... seperti pengasuh penuh waktu! Saya ada di sana 
untuk memberi tahu Anda apa yang harus dilakukan dan apa yang 
tidak boleh dilakukan.Tapi pada akhirnya, apa yang saya dapatkan? 
Lihat apa yang telah kamu lakukan ? Anda menyebabkan saya 
kehilangan istri dan anak perempuan saya.Anda benar- 
benar.mengecewakan saya.” 


Ilmuwan Jahat menyalakan proyektor dan meledakkannya ke 
langit, menampilkan adegan pertempuran sebelumnya.Itu termasuk 
pria botak yang melarikan diri dari Transformers, tukang daging 
pelayan yang berubah menjadi zombie, dan Daddy Cowboy tidak 
melakukan apa-apa.Dessert King dan Candy Baby mulai berbicara 
tentang cinta di tengah pertarungan, dan Cat Lady, yang seharusnya 
menjaga ruang distribusi tenaga, kehilangan kucingnya pada saat 
yang genting.Dia sekarang bekerja lembur di kantor, menulis kode, 
dan menonton drama baru Gakki, King of the Ocean. 


“Saya harus mengatakan, itu agak mengecewakan.Anda tidak 
pernah gagal mengecewakan kami...” 


“Anda menggali momen paling memalukan semua orang dan 
menyatukannya.Ini tidak membuktikan apapun tentang mereka.” 


“Hehe, banyak sekali dari kalian yang berkumpul di sini, tapi kalian 
bahkan tidak bisa menyentuh sehelai pun rambutku.Bukankah itu 
membuatmu merasa tidak berguna? ” 


“Yah, meskipun kamu benar tentang kami semua yang idiot, 
setidaknya kami telah menemukan yang terpilih, dan ramalan 
mengatakan mereka akan menghentikanmu.Yah, meskipun mereka 
hanya berdiri di sana dan menatapmu, dan sepertinya mereka juga 
tidak bisa menghentikanmu... ” 


“Terima kasih telah menyebutkan.” Fan Meinan memutar 
matanya. “Oh, jadi kamu benar-benar percaya yang disebut 
ramalan? Saya tidak percaya itu.Setelah melihat begitu banyak hal 
bodoh, nubuatan adalah salah satu hal bodoh yang dipercayai 
orang.Nubuatan itu benar-benar tidak masuk akal, "Evil Scientist 
mencibir dengan jijik. 


“Tidak, itu karena kamu belum mengalami keajaiban dari yang 
terpilih.Mereka dapat dibangunkan dan membiarkan jiwa 
memilikinya.Saya melihat jiwa Plant Oueen menempel pada salah 
satunya, ”bela pria botak itu. 


“Aku berkata ramalan itu tidak masuk akal... karena akulah yang 
menciptakan ramalan itu,” Ilmuwan Jahat dengan acuh tak acuh 
melanjutkan, “Aku mengada-ada untuk menguji kebodohanmu.Ini 
adalah fakta yang sekarang terbukti bahwa Anda sangat bodoh.” 


Setelah mengatakan itu, Ilmuwan Jahat tidak repot-repot melihat 
keenam dari mereka lagi.Dia berbalik dan melihat pusaran air besar 


di atas kepalanya, bersiap untuk menyambut kembalinya istri dan 
putrinya.Tiba-tiba, seseorang menepuk pundaknya. 


“Kamu sudah keterlaluan kali ini.Saya sangat marah, ”pria botak itu 
mengerutkan kening.“Apa pun yang terjadi, Anda tidak boleh 
memanfaatkan kepercayaan seseorang.” 


Mata Evil Scientist terbuka begitu lebar hingga hampir keluar dari 
rongganya.“Oh f “ ck, bagaimana kau bisa masuk ?” dia 
menggeram. 


“Saya tidak tahu.Saya masuk begitu saya merasa marah, ”pria botak 
itu menggaruk kepalanya.“Saya tidak merasakan dinding udara di 
depan saya.Ketika semua orang bersemangat tentang itu, saya harus 
berpura-pura bahwa sebenarnya ada tembok.Saya hanya peduli 
tentang rahasia tersembunyi dalam rencanamu.Misalnya, hanya 
orang bodoh yang tidak bisa mendeteksi tembok.Bagaimanapun, 
kamu telah menipu saya beberapa kali, dan saya harus berhati- 
hati.” 


“Apakah ada celah seperti itu di 329 Pelindung Perisai ?” Ilmuwan 
Jahat terkejut, tetapi kemudian, dia melihat tempat duduk toilet 
yang dipegang pria botak itu.Kemudian, dia tiba-tiba 

menyadari. “Dudukan toilet pintar dan bionik ini menggunakan 
sistem Al yang sama.Satu-satunya perbedaan adalah bioniknya 
ditingkatkan, itulah sebabnya 329 Pelindung Pelindung mengenali 
dudukan toilet saya dan Anda sebagai bawahan saya.Apakah kamu 
benar-benar idiot? Ini adalah kesempatan terbaik bagi Anda untuk 
mengekstrak Blok Penyusun Tak Terbatas dari penumbuk 
kuantum.Kenapa kamu di sini bersamaku ? ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 


D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 368: 368 
Bab 368 Tapi Aku Memiliki Sesuatu Untuk Dikatakan Kepada Anda 


Dengan geram, Ilmuwan Jahat menginjak kakinya. “Saya sudah 
cukup! Apakah kebodohanmu tidak ada habisnya? Anda sebodoh 
iklan iOIYI. Aku tidak percaya aku dulu salah satu dari kalian! Jika 
kau sangat ingin mati, dengan senang hati aku akan memenuhinya! 


Ilmuwan Jahat kemudian membongkar mobil mainan untuk 
membuat ular berbisa mekanis. Dia kemudian mengayunkannya ke 
udara untuk melemparkannya ke pria botak itu. 


Namun, pria botak itu menghentikannya. “Tahan .” 
“Apa itu? Ada kata-kata terakhir? ” 


“Ya kau benar . Rencana kami adalah menghapus blok bangunan 
Tak Terbatas dari penumbuk kuantum dan menghentikan Anda dari 
menghancurkan kota. Selain itu, ada sesuatu yang penting yang 
harus saya lakukan. ” 


“Dan apakah itu?” Ilmuwan Jahat mengerutkan kening. 


Pria botak itu meraih dudukan toilet pintar di bawah ketiaknya dan 
menawarkannya kepada Ilmuwan Jahat. 


Ilmuwan Jahat tampak bingung. “Apa? Saya tidak mengatakan 


bahwa saya akan memberikan layanan jaminan apa pun saat 
memberikannya kepada Anda, bukan? ” 


“Aku sudah memikirkan... tentang bagaimana mengakhiri 
hubungan kita. Saya kehilangan ayah saya ketika saya masih kecil, 
dan saya putus sekolah untuk bekerja di sebuah pabrik batu bata 
kecil — saya dulu berpikir bahwa mendapatkan bayaran dan 
membeli sekaleng soda di desa saya adalah hal terbaik dalam hidup 
saya. Jika Anda tidak menemukan saya dan mengatakan kepada 
saya bahwa Anda melihat sesuatu dalam diri saya yang tidak dilihat 
oleh siapa pun, saya akan terus hidup seperti itu, tidak mencapai 
apa-apa... ” 


“Ada kalanya saya dibutakan juga. Jangan ambil hati. ” 


“Kamu bilang aku bisa menjadi orang yang berbeda. Anda 
mengajari saya cara menemukan potensi saya, potensi untuk 
membangun sesuatu untuk menjadikan dunia tempat yang lebih 
baik. Saya tidak tahu... sejak saya masih kecil, orang-orang terus 
mengatakan kepada saya bahwa saya tidak akan pernah bisa 
mencapai apapun dan bahwa saya ditakdirkan untuk gagal dalam 
apapun yang saya lakukan. Majikan saya bahkan mengatakan 
kepada saya bahwa jika saya meninggalkan pabrik, saya akan mati 
kelaparan, jadi saya harus bersyukur meskipun saya harus bekerja 
delapan belas jam sehari. Itu adalah pertama kalinya seseorang 
memujiku. Saya belum pernah bertemu ayah saya dan tidak pernah 
tahu bagaimana rasanya memiliki ayah. Tetapi pada saat itu juga, 
saya merasa yakin bahwa Anda adalah ayah saya. ” 


“Kenapa kamu tiba-tiba membicarakan hal ini... kamu berharap 
aku akan bersalah setelah membunuhmu? Sungguh manuver yang 
hina! ” Ilmuwan Jahat mendesis. 


Pelayan menyela, “Ya, saya masih ingat pertama kali saya bertemu 
Anda. Pada saat itu, saya gagal dalam ujian masuk perguruan 
tinggi, dan saya akan bergabung dengan geng dengan Saudara Kun 
di sebelah, mengumpulkan uang perlindungan dari kios-kios di 


jalan. Kaulah yang memberitahuku 


-sebelum menjadi pahlawan, semua pahlawan harus menanggung 
rasa sakit dan penderitaan yang tidak dapat ditanggung oleh orang 
biasa, bahkan jika mereka terus dirobohkan, mereka akan selalu 
berdiri lagi. Itulah mengapa mereka disebut pahlawan. Akhirnya, 
saya memilih untuk mengulang satu tahun ajaran... meskipun saya 
masih gagal di tahun kedua. ” 


“Itu... Yah... itu selalu mudah untuk melanjutkan tentang filosofi,” 
Ilmuwan Jahat menggelengkan kepalanya. 


“Anda pernah menjadi pemimpin kami, orang yang paling saya 
kagumi dan dicintai,” lanjut pria botak itu. “Tapi sejak ledakan, 
kamu menjadi berbeda. Seharusnya aku yang kecewa di sini. 
Lihatlah apa yang telah Anda lakukan — menarik pantat Ninja 
Phantom dan memajangnya di dinding teater, memburu dan 
membunuh para ahli bangunan yang tersisa, dan mengorbankan 
seluruh kota untuk alasan egois Anda sendiri. Kamu bahkan ... 
mengubah semua turis tak berdosa itu menjadi zombie! Ngomong- 
ngomong, Anda bisa saja menelepon saya dan memberi saya 
pemberitahuan sebelumnya. Aku bisa saja mengundang kepala 
sekolah SDku ke sini — selalu benci yang itu. ” 


“Intinya adalah, kamu telah mengkhianati cinta dan rasa hormatku 
padamu, jadi kurasa aku tidak bisa menganggapmu sebagai ayahku, 
mentor, atau bahkan orang yang aku hormati...” Pria botak itu 
membuka mulutnya beberapa kali, mencoba membujuk sesuatu 
keluar, tetapi kata-katanya tidak mau keluar. Kemudian, setelah 
beberapa saat, dia akhirnya berkata dengan ragu-ragu, “Saya... saya 
tidak berpikir kita bisa melanjutkan hubungan kita. ” 


Ekspresi sedih melintas di wajah Ilmuwan Jahat, tapi dia 
mempertahankan gertakannya. “Jika sudah berakhir, sudah 
berakhir. Aku sudah membuktikan kalau aku lebih kuat tanpamu 
idiot. ” 


“Karena sudah berakhir di antara kita, aku merasa itu tepat untuk 
mengembalikan ini kepadamu. Pria botak itu menawarkan tempat 
duduk toilet kepada Ilmuwan Jahat lagi. “Karena itulah saya 
membawanya ke sini. Begitu Anda menerimanya, itu berarti mulai 
sekarang, Anda dan saya adalah orang asing. ” 


Ilmuwan Jahat mendengus dan mengulurkan tangannya. “Baik... 
lalu kita bisa selamanya...” 


Saat dia hendak menyentuh dudukan toilet, pria botak itu menarik 
tangannya. “Kamu tidak bisa melakukannya, kan? Seperti saya. 
Sejujurnya, saya telah memainkan adegan ini jutaan kali di kepala 
saya sebelum saya datang menemui Anda. Saya pikir saya siap 
untuk selesai dengan Anda, tetapi ketika saatnya tiba, saya 
menyadari bahwa saya tidak dapat melakukannya. Saya tidak bisa 
berpura-pura bahwa hubungan kami tidak pernah ada... yang 
terpenting, saya tidak bisa membohongi diri saya sendiri... ” 


Pria botak itu menatap mata Ilmuwan Jahat dan berkata dengan 
lembut, “Kembalilah, ilmuwan terkasih. Ini masih belum terlambat. 


” 


Evil Scientist terdiam sesaat. Kemudian, dia mendongak. “Tidak . 
Saya mungkin bisa menahan kebodohan Anda, tetapi saya tidak 
akan pernah bisa memaafkan Anda atas apa yang Anda lakukan 
terhadap istri dan putri saya, "katanya dengan tegas. “Semua yang 
terjadi sekarang, anggap itu sebagai penebusan atas apa yang telah 
Anda lakukan. ” 


Dengan itu, dia mengulurkan tangan dan mengambil tempat duduk 
toilet dari lengan pria botak itu, dan dengan gerakan cepat, 
memisahkannya. Kemudian dengan suara yang dingin dan tenang, 
dia berkata, “Terserah kamu. Kami tidak lagi berhubungan satu 
sama lain. ” 


“Betulkah? Kita bukan lagi teman? ” “Ya, dan kamu lebih baik pergi 


sebelum aku berubah pikiran, atau yang lain ...” Pria botak itu 
berdiri tegak, tidak bergerak. “Tapi masih ada yang ingin 
kukatakan padamu,” katanya. 


“Ya ampun! Apakah Anda benar-benar akan terus memainkan kartu 
emosional? Tidak bisakah kamu mengatakan apa yang perlu kamu 
katakan dalam satu tarikan napas? Aku benar-benar lelah dengan 
semua ini, "Ilmuwan Jahat menatap teman lamanya dengan tatapan 
mematikan. 


“Tidak . Itu adalah sesuatu yang hanya bisa saya katakan ketika 
kita tidak lagi berteman, ”kata pria botak itu. “Kami tidak 
bertanggung jawab atas kematian istri dan putri Anda. ” 


“Apa?” Ilmuwan Jahat mengerutkan kening. “Apa yang kamu 
bicarakan?” . 


“Kami mengoperasikan mesin itu persis sesuai dengan manual yang 
Anda berikan kepada kami. Itu meledak karena ada cacat dalam 
desain Anda. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Bab 368: 368 
Bab 368 Tapi Aku Memiliki Sesuatu Untuk Dikatakan Kepada Anda 


Dengan geram, Ilmuwan Jahat menginjak kakinya.“Saya sudah 
cukup! Apakah kebodohanmu tidak ada habisnya? Anda sebodoh 
iklan iOIYI.Aku tidak percaya aku dulu salah satu dari kalian! Jika 
kau sangat ingin mati, dengan senang hati aku akan memenuhinya! 


Ilmuwan Jahat kemudian membongkar mobil mainan untuk 
membuat ular berbisa mekanis.Dia kemudian mengayunkannya ke 
udara untuk melemparkannya ke pria botak itu. 


Namun, pria botak itu menghentikannya. “Tahan.” 


“Apa itu? Ada kata-kata terakhir? ” 


“Ya kau benar.Rencana kami adalah menghapus blok bangunan Tak 
Terbatas dari penumbuk kuantum dan menghentikan Anda dari 
menghancurkan kota.Selain itu, ada sesuatu yang penting yang 
harus saya lakukan.” 


“Dan apakah itu?” Ilmuwan Jahat mengerutkan kening. 


Pria botak itu meraih dudukan toilet pintar di bawah ketiaknya dan 
menawarkannya kepada Ilmuwan Jahat. 


Ilmuwan Jahat tampak bingung.“Apa? Saya tidak mengatakan 
bahwa saya akan memberikan layanan jaminan apa pun saat 
memberikannya kepada Anda, bukan? ” 


“Aku sudah memikirkan... tentang bagaimana mengakhiri 
hubungan kita.Saya kehilangan ayah saya ketika saya masih kecil, 
dan saya putus sekolah untuk bekerja di sebuah pabrik batu bata 
kecil — saya dulu berpikir bahwa mendapatkan bayaran dan 
membeli sekaleng soda di desa saya adalah hal terbaik dalam hidup 
saya.Jika Anda tidak menemukan saya dan mengatakan kepada 
saya bahwa Anda melihat sesuatu dalam diri saya yang tidak dilihat 
oleh siapa pun, saya akan terus hidup seperti itu, tidak mencapai 
apa-apa... ” 


“Ada kalanya saya dibutakan juga.Jangan ambil hati.” 


“Kamu bilang aku bisa menjadi orang yang berbeda.Anda mengajari 
saya cara menemukan potensi saya, potensi untuk membangun 
sesuatu untuk menjadikan dunia tempat yang lebih baik.Saya tidak 
tahu... sejak saya masih kecil, orang-orang terus mengatakan 
kepada saya bahwa saya tidak akan pernah bisa mencapai apapun 
dan bahwa saya ditakdirkan untuk gagal dalam apapun yang saya 
lakukan.Majikan saya bahkan mengatakan kepada saya bahwa jika 
saya meninggalkan pabrik, saya akan mati kelaparan, jadi saya 
harus bersyukur meskipun saya harus bekerja delapan belas jam 
sehari.Itu adalah pertama kalinya seseorang memujiku.Saya belum 
pernah bertemu ayah saya dan tidak pernah tahu bagaimana 
rasanya memiliki ayah.Tetapi pada saat itu juga, saya merasa yakin 
bahwa Anda adalah ayah saya.” 


“Kenapa kamu tiba-tiba membicarakan hal ini... kamu berharap 
aku akan bersalah setelah membunuhmu? Sungguh manuver yang 
hina! ” Ilmuwan Jahat mendesis. 


Pelayan menyela, “Ya, saya masih ingat pertama kali saya bertemu 
Anda.Pada saat itu, saya gagal dalam ujian masuk perguruan tinggi, 
dan saya akan bergabung dengan geng dengan Saudara Kun di 
sebelah, mengumpulkan uang perlindungan dari kios-kios di 
jalan.Kaulah yang memberitahuku 


-sebelum menjadi pahlawan, semua pahlawan harus menanggung 
rasa sakit dan penderitaan yang tidak dapat ditanggung oleh orang 
biasa, bahkan jika mereka terus dirobohkan, mereka akan selalu 
berdiri lagi.Itulah mengapa mereka disebut pahlawan.Akhirnya, 
saya memilih untuk mengulang satu tahun ajaran... meskipun saya 
masih gagal di tahun kedua.” 


“Itu... Yah... itu selalu mudah untuk melanjutkan tentang filosofi,” 
Ilmuwan Jahat menggelengkan kepalanya. 


“Anda pernah menjadi pemimpin kami, orang yang paling saya 
kagumi dan dicintai,” lanjut pria botak itu.“Tapi sejak ledakan, 
kamu menjadi berbeda.Seharusnya aku yang kecewa di sini.Lihatlah 


apa yang telah Anda lakukan — menarik pantat Ninja Phantom dan 
memajangnya di dinding teater, memburu dan membunuh para ahli 
bangunan yang tersisa, dan mengorbankan seluruh kota untuk 
alasan egois Anda sendiri.Kamu bahkan.mengubah semua turis tak 
berdosa itu menjadi zombie! Ngomong-ngomong, Anda bisa saja 
menelepon saya dan memberi saya pemberitahuan sebelumnya.Aku 
bisa saja mengundang kepala sekolah SDku ke sini — selalu benci 
yang itu.” 


“Intinya adalah, kamu telah mengkhianati cinta dan rasa hormatku 
padamu, jadi kurasa aku tidak bisa menganggapmu sebagai ayahku, 
mentor, atau bahkan orang yang aku hormati...” Pria botak itu 
membuka mulutnya beberapa kali, mencoba membujuk sesuatu 
keluar, tetapi kata-katanya tidak mau keluar.Kemudian, setelah 
beberapa saat, dia akhirnya berkata dengan ragu-ragu, “Saya... saya 
tidak berpikir kita bisa melanjutkan hubungan kita.” 


Ekspresi sedih melintas di wajah Ilmuwan Jahat, tapi dia 
mempertahankan gertakannya. “Jika sudah berakhir, sudah 
berakhir.Aku sudah membuktikan kalau aku lebih kuat tanpamu 
idiot.” 


“Karena sudah berakhir di antara kita, aku merasa itu tepat untuk 
mengembalikan ini kepadamu.Pria botak itu menawarkan tempat 
duduk toilet kepada Ilmuwan Jahat lagi. “Karena itulah saya 
membawanya ke sini.Begitu Anda menerimanya, itu berarti mulai 
sekarang, Anda dan saya adalah orang asing.” 


Ilmuwan Jahat mendengus dan mengulurkan tangannya. “Baik... 
lalu kita bisa selamanya...” 


Saat dia hendak menyentuh dudukan toilet, pria botak itu menarik 
tangannya. “Kamu tidak bisa melakukannya, kan? Seperti 
saya.Sejujurnya, saya telah memainkan adegan ini jutaan kali di 
kepala saya sebelum saya datang menemui Anda.Saya pikir saya 
siap untuk selesai dengan Anda, tetapi ketika saatnya tiba, saya 
menyadari bahwa saya tidak dapat melakukannya.Saya tidak bisa 


berpura-pura bahwa hubungan kami tidak pernah ada... yang 
terpenting, saya tidak bisa membohongi diri saya sendiri... ” 


Pria botak itu menatap mata Ilmuwan Jahat dan berkata dengan 
lembut, “Kembalilah, ilmuwan terkasih.Ini masih belum terlambat.” 


Evil Scientist terdiam sesaat.Kemudian, dia mendongak.“Tidak.Saya 
mungkin bisa menahan kebodohan Anda, tetapi saya tidak akan 
pernah bisa memaafkan Anda atas apa yang Anda lakukan terhadap 
istri dan putri saya, "katanya dengan tegas. “Semua yang terjadi 
sekarang, anggap itu sebagai penebusan atas apa yang telah Anda 
lakukan.” 


Dengan itu, dia mengulurkan tangan dan mengambil tempat duduk 
toilet dari lengan pria botak itu, dan dengan gerakan cepat, 
memisahkannya.Kemudian dengan suara yang dingin dan tenang, 
dia berkata, “Terserah kamu.Kami tidak lagi berhubungan satu 
sama lain.” 


“Betulkah? Kita bukan lagi teman? ” “Ya, dan kamu lebih baik pergi 
sebelum aku berubah pikiran, atau yang lain.” Pria botak itu berdiri 
tegak, tidak bergerak.“Tapi masih ada yang ingin kukatakan 
padamu,” katanya. 


“Ya ampun! Apakah Anda benar-benar akan terus memainkan kartu 
emosional? Tidak bisakah kamu mengatakan apa yang perlu kamu 
katakan dalam satu tarikan napas? Aku benar-benar lelah dengan 
semua ini, "Ilmuwan Jahat menatap teman lamanya dengan tatapan 
mematikan. 


“Tidak.Itu adalah sesuatu yang hanya bisa saya katakan ketika kita 
tidak lagi berteman, ”kata pria botak itu.“Kami tidak bertanggung 
jawab atas kematian istri dan putri Anda.” 


“Apa?” Ilmuwan Jahat mengerutkan kening.“Apa yang kamu 


bicarakan?”. 


“Kami mengoperasikan mesin itu persis sesuai dengan manual yang 
Anda berikan kepada kami.Itu meledak karena ada cacat dalam 
desain Anda.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Ch.369 


Bab 369: 369 
Bab 369 Mendekat 


“Tidak, itu tidak mungkin. Tidak ada kekurangan pada desain saya. 
Saya berulang kali memeriksanya, ”kata Evil Scientist dengan 
percaya diri. 


“Desainmu memang bermasalah. Kalau tidak, mengapa mesin itu 
akhirnya meledak? Juga, saya ingin mengeluh tentang Anda sejak 
lama. Apakah perlu membuat mesin popcorn otomatis setinggi dua 
gedung? Anda bahkan menggunakan energi nuklir untuk 
menggerakkan mereka! Apakah kamu serius? Penumbuk kuantum 
Anda hanya sebesar kotak biskuit! ” 


“Ini semacam... keindahan yang kontras. Tapi bukan itu intinya. 
Intinya adalah Anda salah mengoperasikan mesin popcorn otomatis, 
dan itu membunuh istri dan anak saya. Sekarang, Anda ingin 
mendorong tanggung jawab kepada saya? Itu terlalu banyak .” 


“Sebaliknya, desain Anda telah cacat sejak awal. Kami baru saja 
melakukan apa yang Anda minta. Kemudian mesin itu meledak. ” 


“Tidak, itu salahmu. Anda sudah mengakuinya. Dan operator 
utamanya, Phantom Ninja, juga mengakui bahwa itu adalah 
kesalahannya juga. ” 


Pria botak (Baldy) mengangkat bahu, “Itu hanya untuk membuatmu 
merasa lebih baik. Kami semua tahu betapa pentingnya istri dan 
putri Anda bagi Anda, jadi kami memutuskan untuk menahan diri 


untuk tidak mengatakan yang sebenarnya setelah kami 
membahasnya. Bagaimanapun, Anda telah melakukan banyak hal 
untuk kami. Di sisi lain, kami tidak mendapat kesempatan untuk 
melakukan apa pun untuk Anda, dan kami tidak ingin Anda 
menyalahkan diri sendiri atas kesalahan yang Anda buat. Aku 
mengenalmu dengan baik. Jika Anda tahu bahwa Anda adalah 
orang yang benar-benar membunuh mereka, Anda akan tenggelam 
dalam guild Anda sampai Anda mati. “” Oh, kamu sama sekali tidak 
mengenalku. ” 


“Tidak, aku sangat mengenalmu. Saya mengatakan bahwa saya 
sangat mengagumi Anda, dan Anda seperti idola saya. Aku tahu 
semua tentangmu . Aku bahkan mengobrak-abrik sampahmu! ” 


“Itu terlalu berlebihan. ” 


“Itu adalah salah satu hal bodoh yang saya lakukan sebelumnya, 
saya tahu. Saya berkata pada diri sendiri bahwa saya tidak akan 
melakukannya lagi. Apakah Anda ingat waktu itu di Tangxia? 
Sebuah bangunan berbahaya akan runtuh, dan sekelompok anak 
sedang bermain di lantai bawah. Anda muncul di titik kritis dan 
menghancurkan gedung, menyelamatkan mereka pada akhirnya. 
Pada saat itu, saluran berita meliputnya selama seminggu penuh, 
dan internet dipenuhi dengan pujian yang diberikan orang-orang 
untuk Anda. Namun, Anda masih mengalami depresi selama 
sebulan penuh karena satu blok dari bangunan yang Anda 
hancurkan secara tidak sengaja meremukkan kucing liar. Anda 
menyalahkan kejadian itu pada diri Anda sendiri karena itu 
sebenarnya tidak berada di bawah bangunan saat Anda 
menghancurkannya. Dengan kata lain, bangunan itu seharusnya 
tidak pernah bisa melukainya. Kucing itu malah dibunuh oleh balok 
yang Anda lempar. Saya belum pernah melihat Anda begitu banyak 
menyalahkan diri sendiri. ” 


Baldy menggelengkan kepalanya, “Kamu mengira kaulah yang 
menyebabkan kematiannya. Anda merasa sangat bersalah sehingga 
Anda bahkan tidak bisa makan dengan benar. Terkadang Anda... 


benar-benar terlalu keras pada diri sendiri. Saya tidak dapat 
membayangkan bagaimana Anda akan menjadi ketika Anda 
menemukan bahwa Anda sebenarnya adalah orang yang 
membunuh istri dan anak perempuan Anda. Bagaimana Anda akan 
menghukum diri sendiri? Saya bahkan tidak tahu apakah hati Anda 
cukup kuat untuk menghadapi ini. ” 


“Yah, meskipun kamu tahu tentang insiden Tangxia, itu tetap tidak 
membuktikan bahwa ledakan itu bukan salahmu. ” 


“Kamu tidak benar-benar percaya apa yang aku katakan, bukan?” 
Baldy menghela nafas, “Jika kamu butuh bukti, baiklah, Messenger. 


Messenger: “... ??????” 


“Bantu saya menghubungi Ocean King dan katakan padanya untuk 
mengirim video ke kotak surat saya. ” 


Messenger mengangguk, segera mengumpulkan merpati pos. 
“Video apa?” Ilmuwan Jahat mengerutkan kening. 


“Ocean King bekerja di Kota Baru Zhujiang. Sangat dekat dengan 
sini. Anda akan segera tahu tentang videonya, "kata Baldy. 


Merpati itu kembali sepuluh menit kemudian. Baldy kemudian 
dengan cepat membuat laptop dan menoleh untuk bertanya pada 
Evil Scientist, “Apa WiFi Anda 


kata sandi?” 


“Ilovechangzeyamei. ” 


“Wow, Anda belum mengubah kata sandi WiFi Anda selama hampir 
sepuluh tahun!” 


“Terus? Selama Nagasawa Masami masih berakting, kata sandi saya 
tidak akan berubah, ”Ilmuwan Jahat dengan bangga menyatakan. 


“Oke, oke...” Baldy mengetikkan kata sandi dan menekan Enter. 
“Baik . Sekarang saya terhubung ke internet. Anda ingin mendekat 
dan melihat videonya? ” 


Ketika dia mendengar itu, Ilmuwan Jahat pindah dari tempatnya 
berdiri dan datang ke sisi Baldy. 


“Mendekatlah sedikit, layarnya agak kecil. ” 


Ilmuwan Jahat menahan selama dua detik, bergerak lebih dekat, 
dan berdiri hampir berdampingan dengan Baldy. 


“Ha! Selanjutnya, saya akan membuka kotak surat saya. ” 


“Wow! Anda memiliki banyak email sampah! ” Ilmuwan Jahat 
mengerutkan kening saat kepalanya menggeleng. 


“Ya, aku tidak bisa menahannya. Mereka terus mengirimi saya 
email spam ini, dan saya tidak dapat menghapusnya tepat waktu. ” 


“Betulkah? Dan Anda bahkan mendaftar untuk forum dewasa? ” 
Evil Scientist bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Tidak . Anda pasti salah melihat. ” 


Baldy kemudian mengklik email baru yang dikirim oleh Ocean King 


secepat yang dia bisa. 


Lampirannya adalah file video, dan setelah mengklik tombol putar, 
sebuah bangunan pabrik besar muncul di layar. 


Wajah Evil Scientist segera berubah, “Ini adalah ...” 


“Ya, laboratorium Anda. Lebih tepatnya, ini adalah laboratorium 
Anda sebelumnya. ” 


Videonya bergetar sedikit — rekamannya harus dari DVR genggam, 
dan orang di belakang kamera tampak sangat bersemangat. Dia 
menunjuk ke mesin besar seperti microwave di depannya dan 
berkata, “Apakah kamu melihatnya? Ini adalah mesin popcorn 
otomatis bertenaga nuklir! Gunakan ini! Mesin popcorn ini sangat 
keren !!! Oh, saya tidak percaya mesin popcorn keren seperti itu 
ada di dunia! ” 


“Saya menyukai Ilmuwan. Penemuannya tidak hanya praktis, tetapi 
juga sangat keren! Saya ingin memintanya membuatkan sesuatu 
untuk saya ketika saya pindah ke rumah baru. Saya membutuhkan 
salah satu penemuannya dalam hidup saya, “kata sebuah suara. 


“Lupakan, bisakah kamu meletakkannya di rumah barumu? 
Bukankah itu menggunakan uranium yang diperkaya sebagai bahan 
bakar ?! Apakah itu berarti saat kita makan popcorn, mereka akan 
dimodifikasi secara genetik? Tapi itu masih keren... "seru suara 
lain. 


Pada saat yang sama, kamera berputar dan mengarah ke mata 
Ocean King. Orang tersebut kemudian mulai memperbesar 
wajahnya dengan cepat, sebelum memperkecil lagi. Dengan 
mengulanginya, orang itu sepertinya tidak akan pernah bosan. 


“Apakah kalian selalu sebodoh ini saat aku pergi?” Ilmuwan Jahat 


bertanya dengan jijik. 


“Tidak setiap saat... tapi seringkali, ya. Kita juga harus bersenang- 
senang, "kata Baldy. 


Saat keduanya berbicara, sebuah suara dalam video berkata, “Mari 
kita lihat siapa yang ada di sini, bintang ulang tahun kecil kita!” 


“Oh! Oh! Oh !!! ” Semua orang meraung, dan kamera akhirnya 
berhenti menunjuk ke wajah Ocean King yang fokusnya buruk. Kali 
ini kamera mengarah ke seorang wanita dengan seorang gadis kecil. 
Gadis kecil itu sangat pemalu sehingga dia memeluk ibunya dengan 
erat. 


Ilmuwan Jahat kaget saat melihat video, “Oiangian, dan Mengjie. 
Ekspresi lembut muncul di wajahnya, “Aku sangat merindukanmu. 


” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 369 Mendekat 


“Tidak, itu tidak mungkin.Tidak ada kekurangan pada desain 
saya.Saya berulang kali memeriksanya, "kata Evil Scientist dengan 
percaya diri. 


“Desainmu memang bermasalah.Kalau tidak, mengapa mesin itu 
akhirnya meledak? Juga, saya ingin mengeluh tentang Anda sejak 
lama.Apakah perlu membuat mesin popcorn otomatis setinggi dua 
gedung? Anda bahkan menggunakan energi nuklir untuk 
menggerakkan mereka! Apakah kamu serius? Penumbuk kuantum 
Anda hanya sebesar kotak biskuit! ” 


“Ini semacam... keindahan yang kontras.Tapi bukan itu 
intinya.Intinya adalah Anda salah mengoperasikan mesin popcorn 
otomatis, dan itu membunuh istri dan anak saya.Sekarang, Anda 
ingin mendorong tanggung jawab kepada saya? Itu terlalu banyak.” 


“Sebaliknya, desain Anda telah cacat sejak awal.Kami baru saja 
melakukan apa yang Anda minta.Kemudian mesin itu meledak.” 


“Tidak, itu salahmu.Anda sudah mengakuinya.Dan operator 
utamanya, Phantom Ninja, juga mengakui bahwa itu adalah 
kesalahannya juga.” 


Pria botak (Baldy) mengangkat bahu, “Itu hanya untuk membuatmu 
merasa lebih baik.Kami semua tahu betapa pentingnya istri dan 
putri Anda bagi Anda, jadi kami memutuskan untuk menahan diri 
untuk tidak mengatakan yang sebenarnya setelah kami 
membahasnya.Bagaimanapun, Anda telah melakukan banyak hal 
untuk kami.Di sisi lain, kami tidak mendapat kesempatan untuk 
melakukan apa pun untuk Anda, dan kami tidak ingin Anda 
menyalahkan diri sendiri atas kesalahan yang Anda buat.Aku 
mengenalmu dengan baik.Jika Anda tahu bahwa Anda adalah orang 
yang benar-benar membunuh mereka, Anda akan tenggelam dalam 
guild Anda sampai Anda mati.“” Oh, kamu sama sekali tidak 
mengenalku.” 


“Tidak, aku sangat mengenalmu.Saya mengatakan bahwa saya 
sangat mengagumi Anda, dan Anda seperti idola saya.Aku tahu 
semua tentangmu.Aku bahkan mengobrak-abrik sampahmu! ” 


“Itu terlalu berlebihan.” 


“Itu adalah salah satu hal bodoh yang saya lakukan sebelumnya, 
saya tahu.Saya berkata pada diri sendiri bahwa saya tidak akan 
melakukannya lagi.Apakah Anda ingat waktu itu di Tangxia? 
Sebuah bangunan berbahaya akan runtuh, dan sekelompok anak 
sedang bermain di lantai bawah.Anda muncul di titik kritis dan 
menghancurkan gedung, menyelamatkan mereka pada 
akhirnya.Pada saat itu, saluran berita meliputnya selama seminggu 
penuh, dan internet dipenuhi dengan pujian yang diberikan orang- 
orang untuk Anda.Namun, Anda masih mengalami depresi selama 
sebulan penuh karena satu blok dari bangunan yang Anda 
hancurkan secara tidak sengaja meremukkan kucing liar.Anda 
menyalahkan kejadian itu pada diri Anda sendiri karena itu 
sebenarnya tidak berada di bawah bangunan saat Anda 
menghancurkannya.Dengan kata lain, bangunan itu seharusnya 
tidak pernah bisa melukainya.Kucing itu malah dibunuh oleh balok 
yang Anda lempar.Saya belum pernah melihat Anda begitu banyak 
menyalahkan diri sendiri.” 


Baldy menggelengkan kepalanya, “Kamu mengira kaulah yang 
menyebabkan kematiannya.Anda merasa sangat bersalah sehingga 
Anda bahkan tidak bisa makan dengan benar.Terkadang Anda... 
benar-benar terlalu keras pada diri sendiri.Saya tidak dapat 
membayangkan bagaimana Anda akan menjadi ketika Anda 
menemukan bahwa Anda sebenarnya adalah orang yang 
membunuh istri dan anak perempuan Anda.Bagaimana Anda akan 
menghukum diri sendiri? Saya bahkan tidak tahu apakah hati Anda 
cukup kuat untuk menghadapi ini.” 


“Yah, meskipun kamu tahu tentang insiden Tangxia, itu tetap tidak 
membuktikan bahwa ledakan itu bukan salahmu.” 


“Kamu tidak benar-benar percaya apa yang aku katakan, bukan?” 
Baldy menghela nafas, “Jika kamu butuh bukti, baiklah, 
Messenger.” 


Messenger: “... ?” 


“Bantu saya menghubungi Ocean King dan katakan padanya untuk 
mengirim video ke kotak surat saya.” 


Messenger mengangguk, segera mengumpulkan merpati pos. 


“Video apa?” Ilmuwan Jahat mengerutkan kening. 


“Ocean King bekerja di Kota Baru Zhujiang.Sangat dekat dengan 
sini.Anda akan segera tahu tentang videonya, "kata Baldy. 


Merpati itu kembali sepuluh menit kemudian.Baldy kemudian 
dengan cepat membuat laptop dan menoleh untuk bertanya pada 
Evil Scientist, “Apa WiFi Anda 


kata sandi?” 


“Ilovechangzeyamei.” 


“Wow, Anda belum mengubah kata sandi WiFi Anda selama hampir 
sepuluh tahun!” 


“Terus? Selama Nagasawa Masami masih berakting, kata sandi saya 
tidak akan berubah, ”Ilmuwan Jahat dengan bangga menyatakan. 


“Oke, oke...” Baldy mengetikkan kata sandi dan menekan 
Enter. “Baik.Sekarang saya terhubung ke internet.Anda ingin 
mendekat dan melihat videonya? ” 


Ketika dia mendengar itu, Ilmuwan Jahat pindah dari tempatnya 
berdiri dan datang ke sisi Baldy. 


“Mendekatlah sedikit, layarnya agak kecil.” 


Ilmuwan Jahat menahan selama dua detik, bergerak lebih dekat, 
dan berdiri hampir berdampingan dengan Baldy. 


“Ha! Selanjutnya, saya akan membuka kotak surat saya.” 


“Wow! Anda memiliki banyak email sampah! ” Ilmuwan Jahat 
mengerutkan kening saat kepalanya menggeleng. 


“Ya, aku tidak bisa menahannya.Mereka terus mengirimi saya email 
spam ini, dan saya tidak dapat menghapusnya tepat waktu.” 


“Betulkah? Dan Anda bahkan mendaftar untuk forum dewasa? ” 
Evil Scientist bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Tidak.Anda pasti salah melihat.” 


Baldy kemudian mengklik email baru yang dikirim oleh Ocean King 
secepat yang dia bisa. 


Lampirannya adalah file video, dan setelah mengklik tombol putar, 
sebuah bangunan pabrik besar muncul di layar. 


Wajah Evil Scientist segera berubah, “Ini adalah.” 


“Ya, laboratorium Anda.Lebih tepatnya, ini adalah laboratorium 
Anda sebelumnya.” 


Videonya bergetar sedikit — rekamannya harus dari DVR genggam, 
dan orang di belakang kamera tampak sangat bersemangat.Dia 
menunjuk ke mesin besar seperti microwave di depannya dan 
berkata, “Apakah kamu melihatnya? Ini adalah mesin popcorn 


otomatis bertenaga nuklir! Gunakan ini! Mesin popcorn ini sangat 
keren ! Oh, saya tidak percaya mesin popcorn keren seperti itu ada 
di dunia! ” 


“Saya menyukai Ilmuwan.Penemuannya tidak hanya praktis, tetapi 
juga sangat keren! Saya ingin memintanya membuatkan sesuatu 
untuk saya ketika saya pindah ke rumah baru.Saya membutuhkan 
salah satu penemuannya dalam hidup saya, “kata sebuah suara. 


“Lupakan, bisakah kamu meletakkannya di rumah barumu? 
Bukankah itu menggunakan uranium yang diperkaya sebagai bahan 
bakar ? Apakah itu berarti saat kita makan popcorn, mereka akan 
dimodifikasi secara genetik? Tapi itu masih keren... "seru suara 
lain. 


Pada saat yang sama, kamera berputar dan mengarah ke mata 
Ocean King.Orang tersebut kemudian mulai memperbesar wajahnya 
dengan cepat, sebelum memperkecil lagi.Dengan mengulanginya, 
orang itu sepertinya tidak akan pernah bosan. 


“Apakah kalian selalu sebodoh ini saat aku pergi?” Ilmuwan Jahat 
bertanya dengan jijik. 


“Tidak setiap saat... tapi seringkali, ya.Kita juga harus bersenang- 
senang, ”kata Baldy. 


Saat keduanya berbicara, sebuah suara dalam video berkata, “Mari 
kita lihat siapa yang ada di sini, bintang ulang tahun kecil kita!” 


“Oh! Oh! Oh ! ” Semua orang meraung, dan kamera akhirnya 
berhenti menunjuk ke wajah Ocean King yang fokusnya buruk.Kali 
ini kamera mengarah ke seorang wanita dengan seorang gadis 
kecil.Gadis kecil itu sangat pemalu sehingga dia memeluk ibunya 
dengan erat. 


Ilmuwan Jahat kaget saat melihat video, “Oiangian, dan 
Mengjie.Ekspresi lembut muncul di wajahnya, “Aku sangat 
merindukanmu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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“Oke, ayo kita buat popcorn untuk bintang ulang tahun kecil!” 
sebuah suara menyarankan. “Kamu benar . Kami akan 
menggunakan mesin popcorn keren ini untuk membuat popcorn 
keren! Jenis popcorn apa yang kamu suka, Oiangian? Alpukat, dan 
apel custard? Mengerti . Ayo menuju ke ruang kontrol. ” “Tahan . 
Benda ini memiliki ruang kendali? ” 


“Ya ya! Tentu saja . Benda keren seperti itu perlu memiliki 
teknologi paling canggih. Bahkan, itu bahkan bisa dikontrol dari 
jarak jauh dengan Bluetooth. ” “Wow! Meskipun saya tidak tahu 
mengapa teknologi Bluetooth digunakan pada mesin berondong 
jagung, tetap saja keren! ” “Bukankah Oiangian ikut dengan kita? 
Apakah Anda akan tinggal di sini dan menunggu popcorn keluar? 
Err... tidak apa-apa? Apakah itu aman? ” 


“Biarkan saya melihat instruksi yang diberikan oleh ilmuwan 
kepada saya ...” kata sebuah suara. 


Lensa kemudian mengarah ke orang di belakangnya. 


“Itu aku. Maksud saya, saya tiga tahun lalu, "kata Baldy. “Saya 
cukup tampan saat itu. ” 


“Saya menemukannya ... instruksinya mengatakan, tolong jangan 
masuk ke ruang pemanas saat mesin sedang beroperasi,” kata 
Baldy. 


“Itu artinya tempat lain baik-baik saja?” 


“Ya, saya hanya mengikuti instruksi. Ilmuwan tidak mungkin salah. 


” 


“Keren! Lalu bintang ulang tahun kecil bisa tinggal di sini. Kami 
semua akan pergi ke ruang kontrol. ” 


Kamera mulai merekam ulang gadis kecil yang pemalu, sebelum 
menggeser ke sudut lain. Ilmuwan Jahat tahu saatnya akan datang, 
dan matanya terpaku pada layar, takut dia akan melewatkan 
sesuatu yang penting. 


Namun, saat berikutnya, Baldy mengklik tombol spasi dan 
menghentikan video tersebut. Dia kemudian menatap mata Evil 
Scientist dan berkata, “Apakah kamu yakin ingin terus menonton? 
Saya tidak yakin apakah saya harus menunjukkan video ini kepada 
Anda. ” 


“Tentu saja, saya perlu mengetahui yang sebenarnya,” jawab Evil 
Scientist dengan tegas. 


“Tapi, tahukah Anda, kebenaran tidak selalu membuat orang 
merasa baik,” desah Baldy. 


“Saya mengerti ... tapi meski begitu, itu masih kebenaran,” desak 
Ilmuwan Jahat. 


“Baik . Baldy menekan bilah spasi lagi dan membiarkan video 
melanjutkan. 


Kali ini kamera memotret sebuah toko serba ada, tempat semua 
orang membeli bir dan kacang rebus. Beberapa mendambakan teh 


susu, dan kemudian, semua orang pergi ke jalan yang berbeda dan 
membeli teh susu dan wafel telur. Pada saat yang sama, Ocean King 
lupa mematikan DVR, dan kamera merekam kakinya... 


Sepuluh menit kemudian, Fan Meinan tidak dapat menahan diri 
untuk tidak berkata, “Kalian berdua, tidak peduli apa yang ingin 
kalian lakukan, sebaiknya cepatlah, karena situasi di atas kepala 
kalian tidak terlihat terlalu baik. ” 


Jauh di atas langit, cakar makhluk mirip naga yang mengancam 
menembus topan, memancarkan aura yang menakutkan. 


“Beri aku dua menit lagi. Saya akan selesai dalam dua menit... 
Kami akan mencapai bagian yang paling penting, ”lanjut Baldy. 


“Yah, saya tidak punya masalah dengan itu tapi kota mungkin tidak 
menunggu Anda selesai dengan videonya. Fan Meinan mengunyah 
permen karet yang diserahkan Zhang Heng padanya. Keduanya 
sekarang tahu pertempuran zombie di lantai bawah adalah 
pertempuran terakhir dari pencarian ini. 


Adapun Ilmuwan Jahat, tidak ada yang bisa mengalahkannya pada 
tahap ini. Hasil pertandingan di sini tidak ada hubungannya dengan 
pemain. Fan Meinan dan Zhang Heng berdiri di sana saat mereka 
menyaksikan drama yang terungkap di depan mereka. 


“Baiklah, mari kita percepat videonya sedikit. ” 


Di ruang kontrol, Baldy menggosok tangannya dan membuka buku 
petunjuk. “Selanjutnya, ikuti saja petunjuk di atas, dan Anda akan 
bisa membuat berondong jagung terlezat di alam semesta. Apa rasa 
yang diminta Oiangian lagi? ” “Uhh... aku tidak ingat. Saya pikir 
itu anggur dan apel? “ 


“Menurut saya itu pisang dan durian. ” 


“Tidak, ini leci dan susu. ” 


“Semuanya,” Baldy berkata dengan serius, “Ilmuwan selalu 
membantu dan membimbing kita. Dia telah melakukan banyak hal 
untuk kami. Sekarang, kita akan membantunya, dan itu untuk 
merayakan ulang tahun putrinya saat dia pergi. Kami perlu 
memastikan bahwa itu sempurna. Jadi... tolong pikirkan jenis 
popcorn apa yang ingin Oiangian makan. ” 


Setengah menit kemudian, Candy Baby tiba-tiba menyela, “Cokelat. 
«9 Eh? « 


“Cokelat murni, tanpa gula, rasa kakao meledak di lidah, kepahitan, 
dan kelembutannya, seperti cinta pertama. ” 


“Betul sekali . Itu coklat. Saya juga mengingatnya. Dia benar sekali! 


« 


“Sekarang setelah kamu menyebutkannya, sepertinya aku 
mengingatnya...” 


“Oke, saya mengerti. Ayo lakukan . Phantom Ninja, bisakah kamu 
mengoperasikan mesinnya? ” Baldy mengangkat bahu dan 
membuka halaman dengan resep cokelat. “Coba saya lihat... 
nyalakan tombol daya dan panaskan mesin selama sepuluh detik... 
masukkan kode, coco...... 2. 


Ilmuwan Jahat membuka lebar matanya, dengan hati-hati 
menjelajahi video untuk melihat apakah Phantom Ninja telah 
melakukan kesalahan. Namun, tidak peduli seberapa keras dia 
melihatnya, dia tidak menemukan masalah dengan operasinya. 


“Terakhir, tekan tombol enter. Mengapa ada tombol masuk di sini? 
” Baldy mengambil manual itu dan melihatnya dengan saksama. 


“Entahlah, tekan saja. Ilmuwan tidak membuat kesalahan. ” 


“Ya kamu benar . Jari Phantom Ninja terjatuh dan menekan tombol 
enter. 


Setelah itu, ruang kontrol tetap sunyi selama setengah detik, 
sebelum tempat itu tiba-tiba bersorak sorai dan tepuk tangan. 
Seseorang membuka kaleng bir dan menyemprotkannya ke mana- 
mana. Beberapa bahkan menumpahkan teh susu ke lensa DVR. 


“Kita berhasil . Kita berhasil!!! Saya tidak percaya bahwa kami 
benar-benar melakukannya. ” 


“Iya . Seperti yang dikatakan ilmuwan itu, selama kita tetap 
bersatu, tidak akan ada kesulitan yang tidak bisa kita atasi. ” “Itu 
benar . Saya merasa kami adalah satu keluarga besar. ” 


Saat semua orang merayakan, ledakan keras tiba-tiba meletus di 
latar belakang. 


“Apa itu? Suara popcorn yang keluar dari panci? ” 


“Saya tidak tahu. Saya tidak dapat menemukannya di manual...” 


“Haruskah kita memeriksanya? Saya merasa makan popcorn 
sekarang. ” 


“Uhh... urm... tapi manualnya mengatakan bahwa kita seharusnya 
tidak bergerak begitu saja saat ini. ” 


“Apa yang harus kita lakukan sekarang? Haruskah kita keluar? “ 


“Tidak, tidak, kita sebaiknya mendengarkan ilmuwan saja. Dia 
selalu benar. ” 


“Juga, ilmuwan itu yang terbaik! Mari kita ikuti saja apa yang dia 
katakan. ” 


Saat video berlanjut, Ilmuwan Jahat mulai menangis. Baldy 
membuat gulungan tisu toilet, merobek seprei, dan memberikannya 
diam-diam. Pada saat yang sama, dia juga memindahkan bahunya 
ke sisi yang berlawanan. Akhirnya, Ilmuwan Jahat tidak bisa lagi 
menahan air matanya dan mulai menangis dengan sedih di bahu 
Baldy. Terlepas dari betapa menakutkannya seorang Ilmuwan 
Jahat, dia sekarang tidak berbeda dengan seorang anak hilang yang 
telah berperilaku buruk dan tidak tahu harus berbuat apa sekarang. 


“Tidak apa-apa, tidak apa-apa,” Baldy menepuk punggungnya, 
“Menangislah semuanya. Jangan simpan semuanya di hatimu... ” 


“Ini aku ... Ini semua salahku ... Aku tidak punya keluarga lagi,” 
Ilmuwan Jahat membenamkan wajahnya jauh ke bahu Baldy. 
Suaranya tertiup angin yang bertiup di ketinggian 488 meter di atas 
tanah, membawa serta nada suara seorang pria yang patah hati. 


“Kurasa tidak,” kata Baldy dengan lembut sambil memeluk 
Ilmuwan Jahat. “Anda belum kehilangan semua anggota keluarga 
Anda. Anda lihat, saya masih di sini. Kita semua disini. Setiap 
hari... kami selalu menunggu Anda kembali kepada kami. Seperti 
yang Anda katakan, idiot seperti kami adalah sampah masyarakat, 
dan tidak ada yang memperhatikan kami. Tanpa kepemimpinan dan 
bimbingan Anda, kami tidak akan pernah bisa melakukan apa pun 
dengan baik. Kami tidak akan menjadi seperti sekarang ini jika 
bukan karena Anda. Jadi... tolong, jangan menyerah pada kami. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 370: 370 


Bab 370 Hanya Menangis Saja 


“Oke, ayo kita buat popcorn untuk bintang ulang tahun kecil!” 
sebuah suara menyarankan. “Kamu benar.Kami akan menggunakan 
mesin popcorn keren ini untuk membuat popcorn keren! Jenis 
popcorn apa yang kamu suka, Oiangian? Alpukat, dan apel custard? 
Mengerti.Ayo menuju ke ruang kontrol.” “Tahan.Benda ini memiliki 
ruang kendali? ” 


“Ya ya! Tentu saja.Benda keren seperti itu perlu memiliki teknologi 
paling canggih.Bahkan, itu bahkan bisa dikontrol dari jarak jauh 
dengan Bluetooth.” “Wow! Meskipun saya tidak tahu mengapa 
teknologi Bluetooth digunakan pada mesin berondong jagung, tetap 
saja keren! ” “Bukankah Oiangian ikut dengan kita? Apakah Anda 
akan tinggal di sini dan menunggu popcorn keluar? Err... tidak apa- 
apa? Apakah itu aman? ” 


“Biarkan saya melihat instruksi yang diberikan oleh ilmuwan 
kepada saya.” kata sebuah suara. 


Lensa kemudian mengarah ke orang di belakangnya. 


“Itu aku.Maksud saya, saya tiga tahun lalu, "kata Baldy.“Saya 
cukup tampan saat itu.” 


“Saya menemukannya.instruksinya mengatakan, tolong jangan 
masuk ke ruang pemanas saat mesin sedang beroperasi,” kata 
Baldy. 


“Itu artinya tempat lain baik-baik saja?” 


“Ya, saya hanya mengikuti instruksi.Ilmuwan tidak mungkin salah.” 


“Keren! Lalu bintang ulang tahun kecil bisa tinggal di sini.Kami 
semua akan pergi ke ruang kontrol.” 


Kamera mulai merekam ulang gadis kecil yang pemalu, sebelum 
menggeser ke sudut lain.Ilmuwan Jahat tahu saatnya akan datang, 
dan matanya terpaku pada layar, takut dia akan melewatkan 
sesuatu yang penting. 


Namun, saat berikutnya, Baldy mengklik tombol spasi dan 
menghentikan video tersebut.Dia kemudian menatap mata Evil 
Scientist dan berkata, “Apakah kamu yakin ingin terus menonton? 
Saya tidak yakin apakah saya harus menunjukkan video ini kepada 
Anda.” 


“Tentu saja, saya perlu mengetahui yang sebenarnya,” jawab Evil 
Scientist dengan tegas. 


“Tapi, tahukah Anda, kebenaran tidak selalu membuat orang 
merasa baik,” desah Baldy. 


“Saya mengerti.tapi meski begitu, itu masih kebenaran,” desak 
Ilmuwan Jahat. 


“Baik.Baldy menekan bilah spasi lagi dan membiarkan video 
melanjutkan. 


Kali ini kamera memotret sebuah toko serba ada, tempat semua 
orang membeli bir dan kacang rebus.Beberapa mendambakan teh 
susu, dan kemudian, semua orang pergi ke jalan yang berbeda dan 
membeli teh susu dan wafel telur.Pada saat yang sama, Ocean King 


lupa mematikan DVR, dan kamera merekam kakinya... 


Sepuluh menit kemudian, Fan Meinan tidak dapat menahan diri 
untuk tidak berkata, “Kalian berdua, tidak peduli apa yang ingin 
kalian lakukan, sebaiknya cepatlah, karena situasi di atas kepala 
kalian tidak terlihat terlalu baik.” 


Jauh di atas langit, cakar makhluk mirip naga yang mengancam 
menembus topan, memancarkan aura yang menakutkan. 


“Beri aku dua menit lagi.Saya akan selesai dalam dua menit... Kami 
akan mencapai bagian yang paling penting, ”lanjut Baldy. 


“Yah, saya tidak punya masalah dengan itu tapi kota mungkin tidak 
menunggu Anda selesai dengan videonya.Fan Meinan mengunyah 
permen karet yang diserahkan Zhang Heng padanya.Keduanya 
sekarang tahu pertempuran zombie di lantai bawah adalah 
pertempuran terakhir dari pencarian ini. 


Adapun Ilmuwan Jahat, tidak ada yang bisa mengalahkannya pada 
tahap ini.Hasil pertandingan di sini tidak ada hubungannya dengan 
pemain.Fan Meinan dan Zhang Heng berdiri di sana saat mereka 
menyaksikan drama yang terungkap di depan mereka. 


“Baiklah, mari kita percepat videonya sedikit.” 


Di ruang kontrol, Baldy menggosok tangannya dan membuka buku 
petunjuk.“Selanjutnya, ikuti saja petunjuk di atas, dan Anda akan 
bisa membuat berondong jagung terlezat di alam semesta.Apa rasa 
yang diminta Oiangian lagi? ” “Uhh... aku tidak ingat.Saya pikir itu 
anggur dan apel? “ 


“Menurut saya itu pisang dan durian.” 


“Tidak, ini leci dan susu.” 


“Semuanya,” Baldy berkata dengan serius, “Ilmuwan selalu 
membantu dan membimbing kita.Dia telah melakukan banyak hal 
untuk kami.Sekarang, kita akan membantunya, dan itu untuk 
merayakan ulang tahun putrinya saat dia pergi.Kami perlu 
memastikan bahwa itu sempurna.Jadi... tolong pikirkan jenis 
popcorn apa yang ingin Oiangian makan.” 


Setengah menit kemudian, Candy Baby tiba-tiba menyela, 
“Cokelat.” Eh? “ 


“Cokelat murni, tanpa gula, rasa kakao meledak di lidah, kepahitan, 
dan kelembutannya, seperti cinta pertama.” 


“Betul sekali.Itu coklat.Saya juga mengingatnya.Dia benar sekali! “ 


“Sekarang setelah kamu menyebutkannya, sepertinya aku 
mengingatnya...” 


“Oke, saya mengerti.Ayo lakukan.Phantom Ninja, bisakah kamu 
mengoperasikan mesinnya? ” Baldy mengangkat bahu dan 
membuka halaman dengan resep cokelat.“Coba saya lihat... 
nyalakan tombol daya dan panaskan mesin selama sepuluh detik... 
masukkan kode, coco...... 


Ilmuwan Jahat membuka lebar matanya, dengan hati-hati 
menjelajahi video untuk melihat apakah Phantom Ninja telah 
melakukan kesalahan.Namun, tidak peduli seberapa keras dia 
melihatnya, dia tidak menemukan masalah dengan operasinya. 


“Terakhir, tekan tombol enter.Mengapa ada tombol masuk di sini? ” 
Baldy mengambil manual itu dan melihatnya dengan saksama. 


“Entahlah, tekan saja.Ilmuwan tidak membuat kesalahan.” 


“Ya kamu benar.Jari Phantom Ninja terjatuh dan menekan tombol 
enter. 


Setelah itu, ruang kontrol tetap sunyi selama setengah detik, 
sebelum tempat itu tiba-tiba bersorak sorai dan tepuk 
tangan.Seseorang membuka kaleng bir dan menyemprotkannya ke 
mana-mana.Beberapa bahkan menumpahkan teh susu ke lensa 
DVR. 


“Kita berhasil.Kita berhasil! Saya tidak percaya bahwa kami benar- 
benar melakukannya.” 


“Iya.Seperti yang dikatakan ilmuwan itu, selama kita tetap bersatu, 
tidak akan ada kesulitan yang tidak bisa kita atasi.” “Itu benar.Saya 
merasa kami adalah satu keluarga besar.” 


Saat semua orang merayakan, ledakan keras tiba-tiba meletus di 
latar belakang. 


“Apa itu? Suara popcorn yang keluar dari panci? ” 


“Saya tidak tahu.Saya tidak dapat menemukannya di manual...” 


“Haruskah kita memeriksanya? Saya merasa makan popcorn 
sekarang.” 


“Uhh... urm... tapi manualnya mengatakan bahwa kita seharusnya 
tidak bergerak begitu saja saat ini.” 


“Apa yang harus kita lakukan sekarang? Haruskah kita keluar? “ 


“Tidak, tidak, kita sebaiknya mendengarkan ilmuwan saja.Dia 
selalu benar.” 


“Juga, ilmuwan itu yang terbaik! Mari kita ikuti saja apa yang dia 
katakan.” 


Saat video berlanjut, Ilmuwan Jahat mulai menangis.Baldy 
membuat gulungan tisu toilet, merobek seprei, dan memberikannya 
diam-diam.Pada saat yang sama, dia juga memindahkan bahunya 
ke sisi yang berlawanan.Akhirnya, Ilmuwan Jahat tidak bisa lagi 
menahan air matanya dan mulai menangis dengan sedih di bahu 
Baldy.Terlepas dari betapa menakutkannya seorang Ilmuwan Jahat, 
dia sekarang tidak berbeda dengan seorang anak hilang yang telah 
berperilaku buruk dan tidak tahu harus berbuat apa sekarang. 


“Tidak apa-apa, tidak apa-apa,” Baldy menepuk punggungnya, 
“Menangislah semuanya.Jangan simpan semuanya di hatimu... ” 


“Ini aku.Ini semua salahku.Aku tidak punya keluarga lagi,” 
Ilmuwan Jahat membenamkan wajahnya jauh ke bahu 
Baldy.Suaranya tertiup angin yang bertiup di ketinggian 488 meter 
di atas tanah, membawa serta nada suara seorang pria yang patah 
hati. 


“Kurasa tidak,” kata Baldy dengan lembut sambil memeluk 
Ilmuwan Jahat.“Anda belum kehilangan semua anggota keluarga 
Anda.Anda lihat, saya masih di sini.Kita semua disini.Setiap hari... 
kami selalu menunggu Anda kembali kepada kami.Seperti yang 
Anda katakan, idiot seperti kami adalah sampah masyarakat, dan 
tidak ada yang memperhatikan kami.Tanpa kepemimpinan dan 
bimbingan Anda, kami tidak akan pernah bisa melakukan apa pun 
dengan baik.Kami tidak akan menjadi seperti sekarang ini jika 
bukan karena Anda.Jadi... tolong, jangan menyerah pada kami.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.371 


Bab 371: 371 
Bab 371 Ahli Bangunan (Akhir) 


“Itulah mengapa saya sangat menyukai LEGO. Terlepas dari 
seberapa khas ceritanya, selalu berakhir dengan reuni keluarga 
besar. Fan Meinan melihat ke dua pria yang berpelukan di ujung 
lain perisai dan mengangkat bahu saat dia melepas setelan Iron 
Man padanya. “Beberapa orang mengatakan bahwa cerita seperti 
itu mengerikan dan kekanak-kanakan, tapi itu agak menyenangkan, 
setidaknya bagi saya. Sudah terlalu banyak hal yang menyedihkan 
dalam hidup. Yang bisa kita lakukan hanyalah mencari kebahagiaan 
dalam hidup dan senyuman yang tidak bahagia itu. ” 


“Itukah filosofi hidupmu? Nama pengguna WeChat Anda, dan 
lelucon itu... apakah juga karena ini? ” Zhang Heng bertanya. 


“Ya . Saya benci melihat orang terlihat sedih, "Fan Meinan 
mengaku. “Tapi kamu adalah orang yang cukup aneh. Saya tidak 
bisa melihat kebahagiaan atau bahkan ketidakbahagiaan di wajah 
Anda, dan Anda tidak pernah marah setiap kali saya mengolok-olok 
Anda. Bahkan ketika Anda mendapatkan kembali dompet Anda 
yang hilang, Anda tidak tampak lebih bahagia... mengapa Anda 
seperti itu? ” 


Zhang Heng tetap diam. Sejak usia muda, dia selalu jauh lebih 
tenang daripada anak-anak lain dan jarang takut pada apapun. 
Alhasil, kerabatnya kerap berkomentar bahwa anak itu agak terlalu 
pendiam. Ibunya, bagaimanapun, akan selalu menjawab bahwa 
diam adalah hal yang baik dan bahwa orang yang pendiam lebih 
kuat. Dia bersikeras bahwa anak laki-laki yang pendiam lebih 
temperamental, jadi tidak perlu khawatir dengan pacar di masa 


depan. 


Sejak dia menerima jam tangan di pergelangan tangannya dan 
terlibat dalam permainan aneh itu, dia telah hidup puluhan tahun 
lebih lama dari rekan-rekannya. Semua yang dia alami, tahun-tahun 
yang telah berlalu, pengalaman yang paling tidak akan pernah bisa 
dia ambil dalam hidup mereka. Secara mental, dia sudah berusia 
tiga puluhan, tetapi, secara emosional, dia terlalu pendiam. 


Faktanya, Zhang Heng bisa merasakan perubahan suasana hatinya 
yang berkurang. Dalam beberapa hal, tampaknya itu bukan hal 
yang buruk. Dalam pencarian sebelumnya, dia harus melakukan 
pendaratan darurat di beliung sambil mengemudikan jet tempur. 
Pada inti dari keadaan darurat, dia masih bisa melaksanakan setiap 
langkah rencananya tanpa insiden secara akurat — dia seperti 
mesin bahkan selamat dari bencana yang hampir tak terhindarkan. 


Di sisi lain, bagaimanapun, ketakutan dan teror adalah emosi 
manusia, naluri dasar manusia. Sekarang, dia tidak hanya pada 
tahap di mana dia sama sekali tidak merasa takut, bahkan emosinya 
yang lain perlahan-lahan diredam. Zhang Heng bahkan curiga 
bahwa dia entah bagaimana menderita semacam penyakit mental. 


Saat mereka berdua sedang bercakap-cakap, Ilmuwan Jahat dan 
Baldy telah melepaskan penumbuk kuantum dari tiang antena dan 
berjalan menuju pasangan yang membawa kotak itu. 


“Saya minta maaf karena pembangkangan saya telah menyebabkan 
begitu banyak masalah bagi Anda dan maaf karena membuat 
kesalahan besar dengan hampir menghancurkan seluruh kota,” kata 
Ilmuwan Jahat. 


“Err, aku benci mengganggu pengakuan dan monologmu yang 
penuh kasih ... tapi hal-hal di atas kepala kita sepertinya akan 
keluar,” kata Mei Nan. 


“Baiklah, kalau begitu aku akan persingkat ini. Saya tidak lagi layak 
memiliki Blok Tak Terbatas. Saya akan memberikannya ke Mobile 
Arsenal karena dia adalah pembangun spesial paling berbakat yang 
pernah saya lihat. Tetapi karena dia mengatakan bahwa dia tidak 
tertarik dengan hal ini, saya berharap untuk memberikannya 
kepada Anda untuk diamankan. ” 


“Tapi kami bukan dari duniamu,” kata Zhang Heng. 


“Oh, saya pernah mendengarnya dari Mobile Arsenal. Tapi 
sudahlah ... Aku sudah lama memilikinya. 


Terlepas dari kenyataan bahwa itu menginspirasi saya dari waktu 
ke waktu, tampaknya tidak ada kegunaan lain. Maaf saya 
mengarang 'ramalan' tentang yang terpilih, tetapi saya benar-benar 
telah mendengar tentang nubuatan yang nyata — suatu malam 
ketika saya sedang tidur, sebuah suara berbisik di telinga saya 
bahwa jika seseorang dari dunia lain menghentikan saya, maka saya 
harus memberi orang itu Blok Tak Terbatas. Pada awalnya, saya 
tidak mengingat kata-kata itu, tetapi dia terus mengulanginya di 
telinga saya setiap malam. Saya menderita insomnia. Bisakah Anda 
melihatnya dengan mata merah saya? “ 


Ilmuwan Jahat menarik kelopak matanya yang dicat. “Tentu saja, 
sebagian karena aku merindukan istri dan anakku, tapi... suara itu 
adalah penyebab utamanya. Dia sangat menyebalkan. Jadi, bisakah 
Anda membantu saya dan mengambil hal ini dariku? Saya hanya 
ingin tidur nyenyak di malam hari. ” 


“Nah, dalam hal ini, lebih baik menerima dengan anggun daripada 
menolak dengan sopan. ” 


Zhang Heng membuka kotak itu, dan sepotong blok bangunan yang 
tampak biasa ada di sana. Namun, berbeda dengan balok LEGO 
biasa. Tidak ada nomor seri di bagian belakang karya ini, dan 
sepertinya palsu. 


Begitu dia memegangnya di tangannya, perintah sistem terdengar 
di telinganya. (Menemukan item game— Infinite Building Block 
(tidak teridentifikasi)| 


Sebelum diidentifikasi, Zhang Heng tidak memiliki cara untuk 
mengetahui dengan pasti bahwa ini adalah prop game kelas B yang 
disebutkan Fan Meinan. Ouest ini sangat spesial — tidak dihitung 
sebagai ronde, dan pemain bisa masuk dan keluar kapan saja. 
Mereka juga dapat memilih untuk mengulang permainan, trade-off 
adalah bahwa pemain tidak akan mendapatkan poin seperti dalam 
pencarian biasa. 


Jadi objek ini adalah satu-satunya keuntungannya dari game ini. 
Ketika dia mengeluarkan blok dari penumbuk kuantum, berkas 
cahaya di langit menghilang, dan siklon mulai berputar ke arah 
yang berlawanan. Monster di dalam, juga, berteriak dengan kesal. 
Mereka tidak bisa keluar dari topan, menghilang ke langit malam, 
bersama dengan amarah mereka yang tak terkira. 


Sebaliknya, sungai bintang yang cerah akan menggantikan 
tempatnya. 


Puluhan ribu penonton telah berkumpul di bawah Menara Canton, 
merekam cuaca yang tidak biasa dengan ponsel mereka dan dengan 
antusias berbagi pemikiran mereka. 


“Hei, benda itu ... bolehkah aku melihatnya?” 


Zhang Heng bahkan tidak ragu sedetik pun saat dia menyerahkan 
blok bangunan itu kepada Fan Meinan. 


“Ck ck. Betapa murah hati yang tak terduga. Apa kau tidak takut 
aku akan mengambilnya untuk diriku sendiri atau kabur? ” Fan 
Meinan berkedip. 


“Tidak . Karena jika Anda melakukannya, saya akan menemukan 
Anda, ”jawab Zhang Heng. 


“Ah, kamu. Anda benar-benar tahu bagaimana merusak mood. 
Kebanyakan pria akan menatap mata saya dan mengatakan bahwa 
itu karena mereka mempercayai saya. Ini adalah kesempatan bagus 
bagi Anda untuk meninggalkan kesan yang baik pada perempuan. 
«? Apakah metode itu akan berhasil untukmu? ” Zhang Heng 
bertanya. 


“Itu... tergantung. Gadis adalah makhluk yang tidak masuk akal. 
Orang yang tepat selalu benar apa pun yang mereka lakukan. 
Sebaliknya, tidak peduli seberapa keras mereka bekerja, orang yang 
salah hanya akan terus kehilangan poin, "jawab Fan Meinan sambil 
melemparkan Blok Bangunan Tak Terbatas kembali ke Zhang Heng. 
“Ngomong-ngomong, terima kasih telah menghabiskan Malam 
Tahun Baru bersamaku. ” 


Kemudian Meinan mundur ke pagar pembatas platform pengamatan 
sebelum melihat ke bawah. “Ngomong-ngomong, aku sudah lama 
ingin melakukan ini,” lanjutnya. “Apa itu?” 


“Kamu akan segera tahu. Fan Meinan menyeringai. “Hei, kamu 
harus bahagia selama Tahun Baru, eh?” 


Sebelum Zhang Heng menyadarinya, dia sudah melompat dari dek 
pengamatan setinggi 488 meter. 


Zhang Heng bergegas tepat pada waktunya untuk melihat tubuh 
Meinan melesat di langit malam seperti bintang jatuh. Kemudian, 
itu mulai jatuh dari langit. 


Kerumunan di bawah berteriak ketakutan dan menutupi mata 
mereka. Sosok yang hendak menghantam lantai lalu tiba-tiba 
menghilang. Zhang Heng tahu bahwa Meinan pasti keluar dari 


permainan. 


“Bukankah itu sedikit ceroboh?” Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya, lalu memasukkan balok itu ke dalam sakunya. Untuk 
terakhir kalinya dia melihat kota yang seluruhnya terbuat dari 
LEGO. Dia melihat ke arah pria botak dan Ilmuwan Jahat yang 
saling berpelukan sebelum memilih untuk meninggalkan permainan 
juga. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 371: 371 


Bab 371 Ahli Bangunan (Akhir) 


“Itulah mengapa saya sangat menyukai LEGO.Terlepas dari 
seberapa khas ceritanya, selalu berakhir dengan reuni keluarga 
besar.Fan Meinan melihat ke dua pria yang berpelukan di ujung 
lain perisai dan mengangkat bahu saat dia melepas setelan Iron 
Man padanya. “Beberapa orang mengatakan bahwa cerita seperti itu 
mengerikan dan kekanak-kanakan, tapi itu agak menyenangkan, 
setidaknya bagi saya.Sudah terlalu banyak hal yang menyedihkan 
dalam hidup.Yang bisa kita lakukan hanyalah mencari kebahagiaan 
dalam hidup dan senyuman yang tidak bahagia itu.” 


“Itukah filosofi hidupmu? Nama pengguna WeChat Anda, dan 
lelucon itu... apakah juga karena ini? ” Zhang Heng bertanya. 


“Ya.Saya benci melihat orang terlihat sedih, "Fan Meinan 
mengaku. “Tapi kamu adalah orang yang cukup aneh.Saya tidak 


bisa melihat kebahagiaan atau bahkan ketidakbahagiaan di wajah 
Anda, dan Anda tidak pernah marah setiap kali saya mengolok-olok 
Anda.Bahkan ketika Anda mendapatkan kembali dompet Anda yang 
hilang, Anda tidak tampak lebih bahagia... mengapa Anda seperti 
itu? ” 


Zhang Heng tetap diam.Sejak usia muda, dia selalu jauh lebih 
tenang daripada anak-anak lain dan jarang takut pada 
apapun.Alhasil, kerabatnya kerap berkomentar bahwa anak itu agak 
terlalu pendiam.Ibunya, bagaimanapun, akan selalu menjawab 
bahwa diam adalah hal yang baik dan bahwa orang yang pendiam 
lebih kuat.Dia bersikeras bahwa anak laki-laki yang pendiam lebih 
temperamental, jadi tidak perlu khawatir dengan pacar di masa 
depan. 


Sejak dia menerima jam tangan di pergelangan tangannya dan 
terlibat dalam permainan aneh itu, dia telah hidup puluhan tahun 
lebih lama dari rekan-rekannya.Semua yang dia alami, tahun-tahun 
yang telah berlalu, pengalaman yang paling tidak akan pernah bisa 
dia ambil dalam hidup mereka.Secara mental, dia sudah berusia 
tiga puluhan, tetapi, secara emosional, dia terlalu pendiam. 


Faktanya, Zhang Heng bisa merasakan perubahan suasana hatinya 
yang berkurang.Dalam beberapa hal, tampaknya itu bukan hal yang 
buruk.Dalam pencarian sebelumnya, dia harus melakukan 
pendaratan darurat di beliung sambil mengemudikan jet 
tempur.Pada inti dari keadaan darurat, dia masih bisa 
melaksanakan setiap langkah rencananya tanpa insiden secara 
akurat — dia seperti mesin bahkan selamat dari bencana yang 
hampir tak terhindarkan. 


Di sisi lain, bagaimanapun, ketakutan dan teror adalah emosi 
manusia, naluri dasar manusia.Sekarang, dia tidak hanya pada 
tahap di mana dia sama sekali tidak merasa takut, bahkan emosinya 
yang lain perlahan-lahan diredam.Zhang Heng bahkan curiga 
bahwa dia entah bagaimana menderita semacam penyakit mental. 


Saat mereka berdua sedang bercakap-cakap, Ilmuwan Jahat dan 
Baldy telah melepaskan penumbuk kuantum dari tiang antena dan 
berjalan menuju pasangan yang membawa kotak itu. 


“Saya minta maaf karena pembangkangan saya telah menyebabkan 
begitu banyak masalah bagi Anda dan maaf karena membuat 
kesalahan besar dengan hampir menghancurkan seluruh kota,” kata 
Ilmuwan Jahat. 


“Err, aku benci mengganggu pengakuan dan monologmu yang 
penuh kasih.tapi hal-hal di atas kepala kita sepertinya akan keluar,” 
kata Mei Nan. 
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“Baiklah, kalau begitu aku akan persingkat ini.Saya tidak lagi layak 
memiliki Blok Tak Terbatas.Saya akan memberikannya ke Mobile 
Arsenal karena dia adalah pembangun spesial paling berbakat yang 
pernah saya lihat.Tetapi karena dia mengatakan bahwa dia tidak 
tertarik dengan hal ini, saya berharap untuk memberikannya 
kepada Anda untuk diamankan.” 


“Tapi kami bukan dari duniamu,” kata Zhang Heng. 


“Oh, saya pernah mendengarnya dari Mobile Arsenal.Tapi 
sudahlah.Aku sudah lama memilikinya. 


Terlepas dari kenyataan bahwa itu menginspirasi saya dari waktu 
ke waktu, tampaknya tidak ada kegunaan lain.Maaf saya 
mengarang 'ramalan' tentang yang terpilih, tetapi saya benar-benar 
telah mendengar tentang nubuatan yang nyata — suatu malam 
ketika saya sedang tidur, sebuah suara berbisik di telinga saya 
bahwa jika seseorang dari dunia lain menghentikan saya, maka saya 
harus memberi orang itu Blok Tak Terbatas.Pada awalnya, saya 
tidak mengingat kata-kata itu, tetapi dia terus mengulanginya di 
telinga saya setiap malam.Saya menderita insomnia.Bisakah Anda 
melihatnya dengan mata merah saya? “ 


Ilmuwan Jahat menarik kelopak matanya yang dicat.“Tentu saja, 
sebagian karena aku merindukan istri dan anakku, tapi... suara itu 
adalah penyebab utamanya.Dia sangat menyebalkan.Jadi, bisakah 
Anda membantu saya dan mengambil hal ini dariku? Saya hanya 
ingin tidur nyenyak di malam hari.” 


“Nah, dalam hal ini, lebih baik menerima dengan anggun daripada 
menolak dengan sopan.” 


Zhang Heng membuka kotak itu, dan sepotong blok bangunan yang 
tampak biasa ada di sana.Namun, berbeda dengan balok LEGO 
biasa.Tidak ada nomor seri di bagian belakang karya ini, dan 
sepertinya palsu. 


Begitu dia memegangnya di tangannya, perintah sistem terdengar 
di telinganya. (Menemukan item game— Infinite Building Block 
(tidak teridentifikasi)) 


Sebelum diidentifikasi, Zhang Heng tidak memiliki cara untuk 
mengetahui dengan pasti bahwa ini adalah prop game kelas B yang 
disebutkan Fan Meinan.Ouest ini sangat spesial — tidak dihitung 
sebagai ronde, dan pemain bisa masuk dan keluar kapan 
saja.Mereka juga dapat memilih untuk mengulang permainan, 
trade-off adalah bahwa pemain tidak akan mendapatkan poin 
seperti dalam pencarian biasa. 


Jadi objek ini adalah satu-satunya keuntungannya dari game 
ini.Ketika dia mengeluarkan blok dari penumbuk kuantum, berkas 
cahaya di langit menghilang, dan siklon mulai berputar ke arah 
yang berlawanan.Monster di dalam, juga, berteriak dengan 
kesal.Mereka tidak bisa keluar dari topan, menghilang ke langit 
malam, bersama dengan amarah mereka yang tak terkira. 


Sebaliknya, sungai bintang yang cerah akan menggantikan 
tempatnya. 


Puluhan ribu penonton telah berkumpul di bawah Menara Canton, 
merekam cuaca yang tidak biasa dengan ponsel mereka dan dengan 
antusias berbagi pemikiran mereka. 


“Hei, benda itu.bolehkah aku melihatnya?” 


Zhang Heng bahkan tidak ragu sedetik pun saat dia menyerahkan 
blok bangunan itu kepada Fan Meinan. 


“Ck ck.Betapa murah hati yang tak terduga.Apa kau tidak takut aku 
akan mengambilnya untuk diriku sendiri atau kabur? ” Fan Meinan 
berkedip. 


“Tidak.Karena jika Anda melakukannya, saya akan menemukan 
Anda, "jawab Zhang Heng. 


“Ah, kamu.Anda benar-benar tahu bagaimana merusak 
mood.Kebanyakan pria akan menatap mata saya dan mengatakan 
bahwa itu karena mereka mempercayai saya.Ini adalah kesempatan 
bagus bagi Anda untuk meninggalkan kesan yang baik pada 
perempuan.“” Apakah metode itu akan berhasil untukmu? ” Zhang 
Heng bertanya. 


“Itu... tergantung.Gadis adalah makhluk yang tidak masuk 
akal.Orang yang tepat selalu benar apa pun yang mereka 
lakukan.Sebaliknya, tidak peduli seberapa keras mereka bekerja, 
orang yang salah hanya akan terus kehilangan poin, "jawab Fan 
Meinan sambil melemparkan Blok Bangunan Tak Terbatas kembali 
ke Zhang Heng. “Ngomong-ngomong, terima kasih telah 
menghabiskan Malam Tahun Baru bersamaku.” 


Kemudian Meinan mundur ke pagar pembatas platform pengamatan 
sebelum melihat ke bawah.“Ngomong-ngomong, aku sudah lama 
ingin melakukan ini,” lanjutnya.“Apa itu?” 


“Kamu akan segera tahu.Fan Meinan menyeringai. “Hei, kamu harus 
bahagia selama Tahun Baru, eh?” 


Sebelum Zhang Heng menyadarinya, dia sudah melompat dari dek 
pengamatan setinggi 488 meter. 


Zhang Heng bergegas tepat pada waktunya untuk melihat tubuh 
Meinan melesat di langit malam seperti bintang jatuh.Kemudian, itu 
mulai jatuh dari langit. 


Kerumunan di bawah berteriak ketakutan dan menutupi mata 
mereka.Sosok yang hendak menghantam lantai lalu tiba-tiba 
menghilang.Zhang Heng tahu bahwa Meinan pasti keluar dari 
permainan. 


“Bukankah itu sedikit ceroboh?” Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya, lalu memasukkan balok itu ke dalam sakunya.Untuk 
terakhir kalinya dia melihat kota yang seluruhnya terbuat dari 
LEGO.Dia melihat ke arah pria botak dan Ilmuwan Jahat yang 
saling berpelukan sebelum memilih untuk meninggalkan permainan 
juga. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.372 


Bab 372: 372 
Bab 372 Malam Tahun Baru 


Zhang Heng membuka matanya dan menemukan bahwa dia 
kembali ke kamar tidurnya. Dia berada dalam postur yang sama 
seperti sebelum memasuki guest, duduk bersila di tempat tidur, 
laptop di atas lututnya. Jari-jarinya di udara, hendak mengklik 
touchpad. Layar menampilkan “kesalahan 404. ' 


Zhang Heng melihat arloji di pergelangan tangannya. Di guest 
sebelumnya, dia berubah menjadi figurine LEGO dan untungnya, 
dia kembali normal begitu dia meninggalkan guest. Waktu di jam 
tangannya menunjukkan pukul 00:05. Bahkan dengan tambahan 24 
jam, hanya 9 menit telah berlalu sejak dia memulai permainan. 
Tidak seperti game sebelumnya, meskipun yang ini memiliki 
banyak pertempuran, rasa ketegangan pada dasarnya tidak ada, dan 
selain grafis bergaya LEGO, Zhang Heng juga dapat mundur dari 
game kapan pun dia mau. Oleh karena itu, ini bukanlah sebuah 
petualangan tetapi lebih dari sebuah liburan. 


Konon, setelah tinggal di dunia yang terbuat dari balok-balok 
bangunan selama satu setengah tahun, Zhang Heng merasakan 
dorongan yang tak dapat dijelaskan untuk membongkar benda- 
benda di sekitarnya setelah keluar dari penjara bawah tanah, salah 
satu efek samping dari pencarian. 


Ini adalah Malam Tahun Baru. Meski sudah lewat tengah malam, 
jalanan lebih ramai dari biasanya. Selama bertahun-tahun, kota itu 
melarang orang bermain kembang api, tetapi beberapa masih mau 
tidak mau menyalakannya secara diam-diam selama Tahun Baru. 


Sulit untuk tidur pada jam seperti ini, jadi Zhang Heng membuka 
pintunya. 


Kakek telah kembali ke kamarnya, tetapi orang tuanya masih 
terjaga. TV dinyalakan, tapi tidak ada yang menonton karena 
mereka berdua bermain Monopoli di sofa. Zhang Heng membeli 
kotak permainan papan ini ketika dia masih belajar di sekolah 
dasar, karena harus menabung dalam waktu yang lama sebelum dia 
punya cukup uang untuk membelinya. Namun, setelah lulus, ia 
tidak bermain-main lagi, menyatukannya dengan setumpuk baju 
bekas. Dia hanya menemukannya saat melakukan pembersihan 
musim semi dengan kakeknya. Zhang Heng awalnya berencana 
untuk menyumbangkan set tersebut kepada anak-anak miskin yang 
tinggal di sekitar daerah pegunungan. Dia tidak menyangka bahwa 
orang tuanya akan mempermainkannya. 


Ibu Zhang menangkupkan tangannya dan mengguncang dadu di 
dalamnya. Untuk menangkap keberuntungan sesaat, dia bahkan 
naik ke bagian belakang sofa dan membiarkan dadu jatuh dari 
tempat yang tinggi. Akibatnya, keduanya sekarang merangkak di 
seluruh lantai, mencari dadu “keberuntungan”. 


“Hei, kamu sudah keluar. Akhirnya... apakah kamu sudah selesai? ” 
Ibu Zhang memandang Zhang Heng dengan senyum misterius di 
wajahnya. 


“Bagaimana apanya?” 


“Tidak masalah, saya dulu masih muda,” kata Pastor Zhang seolah 
dia tahu betul apa yang baru saja dikatakan istrinya. 


“Ha. ” 


Zhang Heng akhirnya tahu apa yang mereka bicarakan. Keduanya 
jelas salah paham ketika dia kembali ke kamar tidurnya sendirian 


dan mengunci pintu di belakangnya. Memutar matanya, Zhang 
Heng tidak repot-repot menjelaskan semuanya kepada mereka. 


Setelah itu, Ibu Zhang membuka tangannya lebar-lebar, “Ayo, 
pelukan pertama tahun ini. Ini disediakan untuk orang-orang 
terpenting saya. Tradisi keluarga kami tidak boleh rusak. ” 


“Sejak kapan keluarga kami mempraktikkan tradisi ini? Kenapa 
saya tidak tahu apa-apa tentang itu? Selain itu, kalian berdua belum 
kembali selama dua tahun terakhir. Bahkan jika tradisi ini ada, 
seharusnya sudah lama dihancurkan, ”tegur Zhang Heng secara 
retoris. 


“Erm... Aku baru saja memikirkannya. Mulai tahun ini dan 
seterusnya, tradisi ini akan terus berlanjut. Kamu bisa memeluk 
kakek saat kita pergi, dan kamu bisa memeluk pacarmu saat sudah 
punya pacar. Meskipun hubungan Anda dengan pacar Anda 
mungkin tidak bertahan lama, dia akan menjadi orang terpenting 
bagi Anda, setidaknya untuk saat itu. Bukankah itu benar? ” Ibu 
Zhang bertanya. 


“Jangan sengaja mengatakan sesuatu yang serius dan membuat diri 
Anda terlihat keren,” kata Zhang Heng. 


“Ha ha ha! Lihat bagaimana reaksi anak saya? Apakah Anda tahu 
apa yang saya pikirkan ketika Anda menatap mata saya? Aku harus 
berbicara sebanyak itu hanya untuk membuatmu memelukku. Tidak 
bisakah kamu mengambil inisiatif kali ini? ” 


Zhang Heng harus berjalan ke ibunya setelah dia berbicara 
dengannya. 


Saat keduanya akan berpelukan, Ibu Zhang tiba-tiba berkata, 
“Baiklah ... tidakkah kau perlu mencuci tangan dulu?” 


“Saya hanya bercanda . Tidak apa-apa untuk tidak mencuci tangan. 
Saya tidak keberatan. Lagipula kau adalah putraku. ” 


Menghentakkan kakinya dengan kesal, Zhang Heng akhirnya 
memeluk ibu dan ayahnya. 


“Luar biasa. Sekarang keluarga kami memiliki tradisi Tahun Baru. 
Anda dapat meneruskan tradisi ini kepada putra dan putri masa 
depan Anda. Setelah itu, mereka dapat meneruskannya kepada 
putra dan putri mereka. Ini akan diwariskan dari generasi ke 
generasi, bahkan mungkin menyebar ke seluruh dunia pada suatu 
saat di masa depan. Cukup keren kalau dipikir-pikir... Saya akan 
dikenang oleh semua orang sebagai pendiri tradisi ini. Tentu saja, 
Anda harus mencari pacar terlebih dahulu untuk mewujudkannya. 
Kamu bisa mendapatkan pacar, kan? ” 


“Urus urusanmu sendiri. Zhang Heng membungkuk, mengambil 
dadu yang sudah lama dicari orang tuanya, dan melemparkannya 
ke atas meja. 


Dadu memantul dua kali dan akhirnya berhenti di atas meja. 


“Ah, ini enam! Enam! Ini adalah nomor yang paling saya butuhkan. 
Dalam hal ini, semua toko di jalan ini adalah milik saya, ”seru Ibu 
Zhang dengan semangat. 


“Ini tidak masuk hitungan! Hengheng melemparkannya... kamu 
harus melempar lagi, "Pastor Zhang berkeberatan. 


“Tidak, ini adalah pilihan takdir!” Ibu Zhang bersikeras. 


Jika mempermalukan dirinya sendiri adalah sebuah keterampilan, 
Zhang Heng yakin ibunya pasti telah mencapai Level 5. 


Kemudian, Ibu Zhang berbalik dan berkata, “Mengapa kamu tidak 
ikut bermain dengan kami? Semakin banyak pemain, semakin 
menarik itu. Lagipula, di luar terlalu berisik dan kurasa aku tidak 
bisa tidur malam ini. Mari kita tetap terjaga sepanjang malam. Ada 
sebotol besar Coke di lemari es dan kita semua bisa bermain 
Monopoli sambil menghabiskannya. ” 


“Saya tidak punya masalah dengan itu. Bisakah kalian berdua tetap 
terjaga sepanjang malam? ” tanya Zhang Heng saat dia merasa 
nyaman di atas karpet. 


Ssst! Anak saya meremehkan saya. Saat itu, ketika saya begadang 
setiap malam untuk menyelesaikan tesis saya, Anda hanyalah sel 
yang tidak terpecah oleh tubuh saya. Kali ini, izinkan saya 
menunjukkan keahlian saya dalam permainan ini, "kata Ibu Zhang 
dengan bangga. 


Tidak lama kemudian Ibu Zhang tertidur selama game kedua. Dia 
adalah orang yang berbicara paling keras tapi tetap tertidur di sofa, 
bagaimanapun harga dirinya. 


Pastor Zhang mengambil dadu dan seikat uang kertas permainan 
dari tangannya. Melihat ibunya tertidur lelap, Zhang Heng pergi ke 
kamar dan mengeluarkan selimut untuk menutupinya. Setelah itu, 
ayah dan anak membersihkan meja dan membagi Coke di antara 
mereka. 


“Tidak ada yang terjadi baru-baru ini, kan?” Pastor Zhang tiba-tiba 
bertanya sambil membersihkan ruang tamu. 


“Bagaimana apanya?” 


“Saya sedang berbicara tentang perasaan, studi, kehidupan, 


kesehatan Anda...” Pastor Zhang berhenti, “dan Anda tiba-tiba 
bertanya tentang Greenland dan Tuan. Waktu lebih awal. ” 


“Tapi, Anda sepertinya tidak ingin membicarakan ekspedisi ilmiah 
Greenland Anda. ” 


“Ya,” Pastor Zhang memeriksa rambutnya, “Karena sebenarnya 
tidak ada yang terjadi... Anda tahu, ada gletser di mana-mana, dan 
kesan yang saya dapat dari tempat itu adalah dinginnya. ” 


“Iya . Zhang Heng mengangguk setuju. 


Keduanya tetap diam untuk sementara waktu, tidak bisa mendarat 
pada topik untuk dibicarakan. 


“Saya rasa... saya mungkin bukan pembohong yang baik, terutama 
bagi seseorang,” Pastor Zhang sedikit malu. 


“Kamu tidak pernah menjadi pembohong yang baik. Zhang Heng 
berkata, “Tapi itu tidak masalah. Biarkan saja jika Anda tidak ingin 
membicarakannya. Tidak masalah. ” 


“Mungkin lain kali . Hanya kamu dan aku, ayah dan anak. 
Berencana untuk datang ke Eropa selama liburan musim panas? 
Saya dapat merekomendasikan beberapa atraksi dan bar yang bagus 
untuk Anda. ” 


“Kedengarannya bagus, kita akan membicarakannya ketika 
waktunya tiba,” Zhang Heng berkata, “Aku akan kembali ke 
kamarku untuk tidur. Ingin terus menyalakan lampunya? ” 


“Biarkan saja. Saya akan mematikannya nanti. Selamat malam, 
Nak. “” Selamat malam, Ayah. ” 


Zhang Heng membuka pintu... 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 372: 372 


Bab 372 Malam Tahun Baru 


Zhang Heng membuka matanya dan menemukan bahwa dia 
kembali ke kamar tidurnya.Dia berada dalam postur yang sama 
seperti sebelum memasuki guest, duduk bersila di tempat tidur, 
laptop di atas lututnya.Jari-jarinya di udara, hendak mengklik 
touchpad.Layar menampilkan “kesalahan 404. 


Zhang Heng melihat arloji di pergelangan tangannya.Di guest 
sebelumnya, dia berubah menjadi figurine LEGO dan untungnya, 
dia kembali normal begitu dia meninggalkan guest.Waktu di jam 
tangannya menunjukkan pukul 00:05.Bahkan dengan tambahan 24 
jam, hanya 9 menit telah berlalu sejak dia memulai 
permainan.Tidak seperti game sebelumnya, meskipun yang ini 
memiliki banyak pertempuran, rasa ketegangan pada dasarnya 
tidak ada, dan selain grafis bergaya LEGO, Zhang Heng juga dapat 
mundur dari game kapan pun dia mau.Oleh karena itu, ini 
bukanlah sebuah petualangan tetapi lebih dari sebuah liburan. 


Konon, setelah tinggal di dunia yang terbuat dari balok-balok 
bangunan selama satu setengah tahun, Zhang Heng merasakan 
dorongan yang tak dapat dijelaskan untuk membongkar benda- 
benda di sekitarnya setelah keluar dari penjara bawah tanah, salah 
satu efek samping dari pencarian. 


Ini adalah Malam Tahun Baru.Meski sudah lewat tengah malam, 
jalanan lebih ramai dari biasanya.Selama bertahun-tahun, kota itu 
melarang orang bermain kembang api, tetapi beberapa masih mau 
tidak mau menyalakannya secara diam-diam selama Tahun Baru. 


Sulit untuk tidur pada jam seperti ini, jadi Zhang Heng membuka 
pintunya. 


Kakek telah kembali ke kamarnya, tetapi orang tuanya masih 
terjaga.TV dinyalakan, tapi tidak ada yang menonton karena 
mereka berdua bermain Monopoli di sofa.Zhang Heng membeli 
kotak permainan papan ini ketika dia masih belajar di sekolah 
dasar, karena harus menabung dalam waktu yang lama sebelum dia 
punya cukup uang untuk membelinya.Namun, setelah lulus, ia tidak 
bermain-main lagi, menyatukannya dengan setumpuk baju 
bekas.Dia hanya menemukannya saat melakukan pembersihan 
musim semi dengan kakeknya.Zhang Heng awalnya berencana 
untuk menyumbangkan set tersebut kepada anak-anak miskin yang 
tinggal di sekitar daerah pegunungan.Dia tidak menyangka bahwa 
orang tuanya akan mempermainkannya. 


Ibu Zhang menangkupkan tangannya dan mengguncang dadu di 
dalamnya.Untuk menangkap keberuntungan sesaat, dia bahkan naik 
ke bagian belakang sofa dan membiarkan dadu jatuh dari tempat 
yang tinggi.Akibatnya, keduanya sekarang merangkak di seluruh 
lantai, mencari dadu “keberuntungan'. 


“Hei, kamu sudah keluar.Akhirnya... apakah kamu sudah selesai? ” 
Ibu Zhang memandang Zhang Heng dengan senyum misterius di 
wajahnya. 


“Bagaimana apanya?” 


“Tidak masalah, saya dulu masih muda,” kata Pastor Zhang seolah 
dia tahu betul apa yang baru saja dikatakan istrinya. 


“Ha. ” 


Zhang Heng akhirnya tahu apa yang mereka bicarakan.Keduanya 
jelas salah paham ketika dia kembali ke kamar tidurnya sendirian 
dan mengunci pintu di belakangnya.Memutar matanya, Zhang Heng 
tidak repot-repot menjelaskan semuanya kepada mereka. 


Setelah itu, Ibu Zhang membuka tangannya lebar-lebar, “Ayo, 
pelukan pertama tahun ini.Ini disediakan untuk orang-orang 
terpenting saya.Tradisi keluarga kami tidak boleh rusak.” 


“Sejak kapan keluarga kami mempraktikkan tradisi ini? Kenapa 
saya tidak tahu apa-apa tentang itu? Selain itu, kalian berdua belum 
kembali selama dua tahun terakhir.Bahkan jika tradisi ini ada, 
seharusnya sudah lama dihancurkan, ”tegur Zhang Heng secara 
retoris. 


“Erm... Aku baru saja memikirkannya.Mulai tahun ini dan 
seterusnya, tradisi ini akan terus berlanjut.Kamu bisa memeluk 
kakek saat kita pergi, dan kamu bisa memeluk pacarmu saat sudah 
punya pacar.Meskipun hubungan Anda dengan pacar Anda 
mungkin tidak bertahan lama, dia akan menjadi orang terpenting 
bagi Anda, setidaknya untuk saat itu.Bukankah itu benar? ” Ibu 
Zhang bertanya. 


“Jangan sengaja mengatakan sesuatu yang serius dan membuat diri 
Anda terlihat keren,” kata Zhang Heng. 


“Ha ha ha! Lihat bagaimana reaksi anak saya? Apakah Anda tahu 
apa yang saya pikirkan ketika Anda menatap mata saya? Aku harus 
berbicara sebanyak itu hanya untuk membuatmu memelukku.Tidak 
bisakah kamu mengambil inisiatif kali ini? ” 


Zhang Heng harus berjalan ke ibunya setelah dia berbicara 


dengannya. 


Saat keduanya akan berpelukan, Ibu Zhang tiba-tiba berkata, 
“Baiklah.tidakkah kau perlu mencuci tangan dulu?” 


“Saya hanya bercanda.Tidak apa-apa untuk tidak mencuci 
tangan.Saya tidak keberatan.Lagipula kau adalah putraku.” 


Menghentakkan kakinya dengan kesal, Zhang Heng akhirnya 
memeluk ibu dan ayahnya. 


“Luar biasa.Sekarang keluarga kami memiliki tradisi Tahun 
Baru.Anda dapat meneruskan tradisi ini kepada putra dan putri 
masa depan Anda.Setelah itu, mereka dapat meneruskannya kepada 
putra dan putri mereka.Ini akan diwariskan dari generasi ke 
generasi, bahkan mungkin menyebar ke seluruh dunia pada suatu 
saat di masa depan.Cukup keren kalau dipikir-pikir... Saya akan 
dikenang oleh semua orang sebagai pendiri tradisi ini.Tentu saja, 
Anda harus mencari pacar terlebih dahulu untuk 
mewujudkannya.Kamu bisa mendapatkan pacar, kan? ” 


“Urus urusanmu sendiri.Zhang Heng membungkuk, mengambil 
dadu yang sudah lama dicari orang tuanya, dan melemparkannya 
ke atas meja. 


Dadu memantul dua kali dan akhirnya berhenti di atas meja. 


“Ah, ini enam! Enam! Ini adalah nomor yang paling saya 
butuhkan.Dalam hal ini, semua toko di jalan ini adalah milik saya, 
”seru Ibu Zhang dengan semangat. 


“Ini tidak masuk hitungan! Hengheng melemparkannya... kamu 
harus melempar lagi, "Pastor Zhang berkeberatan. 


“Tidak, ini adalah pilihan takdir!” Ibu Zhang bersikeras. 


Jika mempermalukan dirinya sendiri adalah sebuah keterampilan, 
Zhang Heng yakin ibunya pasti telah mencapai Level 5. 


Kemudian, Ibu Zhang berbalik dan berkata, “Mengapa kamu tidak 
ikut bermain dengan kami? Semakin banyak pemain, semakin 
menarik itu.Lagipula, di luar terlalu berisik dan kurasa aku tidak 
bisa tidur malam ini.Mari kita tetap terjaga sepanjang malam.Ada 
sebotol besar Coke di lemari es dan kita semua bisa bermain 
Monopoli sambil menghabiskannya.” 


“Saya tidak punya masalah dengan itu.Bisakah kalian berdua tetap 
terjaga sepanjang malam? ” tanya Zhang Heng saat dia merasa 
nyaman di atas karpet. 


Ssst! Anak saya meremehkan saya.Saat itu, ketika saya begadang 
setiap malam untuk menyelesaikan tesis saya, Anda hanyalah sel 
yang tidak terpecah oleh tubuh saya.Kali ini, izinkan saya 
menunjukkan keahlian saya dalam permainan ini, "kata Ibu Zhang 
dengan bangga. 


Tidak lama kemudian Ibu Zhang tertidur selama game kedua.Dia 
adalah orang yang berbicara paling keras tapi tetap tertidur di sofa, 
bagaimanapun harga dirinya. 


Pastor Zhang mengambil dadu dan seikat uang kertas permainan 
dari tangannya.Melihat ibunya tertidur lelap, Zhang Heng pergi ke 
kamar dan mengeluarkan selimut untuk menutupinya.Setelah itu, 
ayah dan anak membersihkan meja dan membagi Coke di antara 
mereka. 


“Tidak ada yang terjadi baru-baru ini, kan?” Pastor Zhang tiba-tiba 


bertanya sambil membersihkan ruang tamu. 


“Bagaimana apanya?” 


“Saya sedang berbicara tentang perasaan, studi, kehidupan, 
kesehatan Anda...” Pastor Zhang berhenti, “dan Anda tiba-tiba 
bertanya tentang Greenland dan Tuan.Waktu lebih awal.” 


“Tapi, Anda sepertinya tidak ingin membicarakan ekspedisi ilmiah 
Greenland Anda.” 


“Ya,” Pastor Zhang memeriksa rambutnya, “Karena sebenarnya 
tidak ada yang terjadi... Anda tahu, ada gletser di mana-mana, dan 
kesan yang saya dapat dari tempat itu adalah dinginnya.” 


“Iya.Zhang Heng mengangguk setuju. 


Keduanya tetap diam untuk sementara waktu, tidak bisa mendarat 
pada topik untuk dibicarakan. 


“Saya rasa... saya mungkin bukan pembohong yang baik, terutama 
bagi seseorang,” Pastor Zhang sedikit malu. 


“Kamu tidak pernah menjadi pembohong yang baik.Zhang Heng 
berkata, “Tapi itu tidak masalah.Biarkan saja jika Anda tidak ingin 
membicarakannya.Tidak masalah.” 


“Mungkin lain kali.Hanya kamu dan aku, ayah dan anak.Berencana 
untuk datang ke Eropa selama liburan musim panas? Saya dapat 
merekomendasikan beberapa atraksi dan bar yang bagus untuk 
Anda.” 


“Kedengarannya bagus, kita akan membicarakannya ketika 


waktunya tiba,” Zhang Heng berkata, “Aku akan kembali ke 
kamarku untuk tidur.Ingin terus menyalakan lampunya? ” 


“Biarkan saja.Saya akan mematikannya nanti.Selamat malam, 
Nak.” Selamat malam, Ayah.” 


Zhang Heng membuka pintu... 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.373 


Bab 373: 373 
Bab 373 Perpisahan 


Sangat mengejutkan, Zhang Heng menerima kartu ucapan dari 
Amerika Serikat keesokan paginya. 


Di atasnya ada huruf Cina untuk Selamat Tahun Baru yang ditulis 
dengan tangan bengkok. Tidak ada nama di atasnya tetapi di pojok 
kanan bawah ada gambar tongkat Moresby. Ketika dia melihat itu, 
Zhang Heng langsung tahu siapa yang mengirim kartu itu. 


Dia membalik kartu itu dan melihat kalimat kecil ditulis dengan 
tulisan tangan yang bagus. Dikatakan, “Jangan khawatir tentang tes 
curang. Saya sudah memperbaiki bug untuk Anda, dan tidak perlu 
mengkhawatirkannya saat Anda bermain lagi. Silakan terus bekerja 
keras. Wajah tersenyum. Zhang Heng mencari alamat pengirim dan 
menemukan bahwa itu berasal dari sebuah motel. 


Meskipun The Tang cocok, orang tua memberi Zhang Heng 
tambahan dua puluh empat jam setiap hari, kemudian mengubah 
hidupnya, dia masih menemukan dirinya waspada terhadapnya. 


Ini terutama benar setelah dia menemukan foto lama dan 
menyadari bahwa lelaki tua itu telah muncul dalam hidupnya sejak 
tujuh belas tahun yang lalu. Sekarang, ketidakpercayaannya pada 
pria itu hampir mencapai puncaknya. Apa pun yang dikatakan 
lelaki tua itu di kafe pelayan tidak lagi dapat dipercaya. Zhang 
Heng juga tidak tahu apa yang sebenarnya diinginkan lelaki tua itu 
darinya. 


Tidak ada yang tahu lebih baik dari Zhang Heng seberapa kuat 
orang tua itu sebenarnya. Dalam Still Time, Zhang Heng adalah 
satu-satunya raja, membuatnya hampir tak terkalahkan. Terlebih 
lagi, orang tua yang memberinya kemampuan ini seharusnya jauh 
lebih kuat. Pada tingkat kekuatan seperti itu, lelaki tua itu bisa 
dengan mudah mendapatkan apapun yang dia inginkan. Jika dia 
sudah memperhatikan Zhang Heng tujuh belas tahun yang lalu, 
mengapa dia menunggu begitu lama? 


Bagaimana dia tujuh belas tahun yang lalu berbeda dari dia 
sekarang? Rahasia apa yang disembunyikan dalam ekspedisi 
Greenland yang diikuti orang tuanya? Dan fluktuasi emosinya yang 
mereda ... sepertinya ada semacam hubungan tersembunyi antara 
hal-hal ini ... 


Tetapi untuk saat ini, dia masih tidak dapat menghubungkan titik- 
titik itu. Namun, itu tidak mencegah Zhang Heng membuat 
persiapan. Hal pertama yang dia lakukan setelah sarapan pagi 
adalah membawa Blok Tak Terbatas ke titik permainan untuk 
identifikasi. Setelah selesai, dia bersepeda ke perpustakaan untuk 
mencari buku-buku yang berhubungan dengan Chronos dan 
mitologi Yunani kuno. 


Masyarakat modern cenderung memiliki interaksi sosial yang lebih 
sedikit, tetapi generasi yang lebih tua, seperti kakek Zhang Heng, 
masih mempertahankan kelimpahan kunjungan Tahun Baru Imlek. 
Hari-hari berikutnya akan melihat kerabat dan teman mengunjungi 
rumah masing-masing. 


Zhang Heng memastikan untuk memeriksa keluarga Tiantian di 
sebelah, mengkonfirmasikan bahwa “kutukan” Tiantian benar-benar 
telah dihapus dan bahwa “nasib buruk” keluarga telah berakhir. 
Semuanya kembali normal, dan kondisi mental Tiantian berangsur- 
angsur membaik. Adapun Peng Jiating... Zhang Heng bertemu 
dengannya secara kebetulan sekali. Dia sedang duduk di mobil 
ayahnya, dan mereka akan pergi ke suatu tempat — Zhang Heng 
tidak yakin ke mana, tetapi ibu tiri dan saudara laki-lakinya tidak 


ada di kursi penumpang. Namun, karena sifat pekerjaan ayahnya, 
dia hanya akan pulang ke rumah selama liburan dan untuk waktu 
yang singkat. Adapun apakah lingkungan tempat dia tinggal akan 
berubah, dan bagaimana itu akan berubah ketika dia pergi, Zhang 
Heng tidak tahu, juga tidak dalam lingkup kewajibannya untuk 
diperhatikan. 


Tiga hari kemudian, Zhang Heng dan kakeknya mengirim orang 
tuanya ke bandara. 


Orangtuanya sama-sama membawa bagasi besar dan kecil, tetapi 
kali ini, bagaimanapun, isinya berbeda, sekarang dijejali dengan 

berbagai makanan khas produksi lokal yang mengisi koper-koper 
itu sampai-sampai mereka akan meledak. 


Ayah Zhang Heng mengambil tiket pesawat di mesin tiket 
swalayan, sebelum keempatnya berpelukan dan mengucapkan 
selamat tinggal satu sama lain. 


Saat mereka akan pergi, ibu Zhang Heng berbalik dan berseru, “Oh, 
ya, saya hampir lupa hadiahnya!” “Hadiah? Hadiah apa? Bukankah 
kamu sudah memberi kami hadiah ?! ” 


“Tidak tidak Tidak . Ini yang berbeda. Orang tua Zhang Heng 
kemudian berbagi pandangan. “Ah, saya tiba-tiba merasa sangat 
canggung. Anda harus memberi tahu mereka. ” 


“Yah ... Musim panas dan aku sedang berpikir ...” Kakek Zhang 
Heng menyela, “Bicaralah bahasa mandarin!” 


“Oh maaf . Xiao Xia dan aku... Kami ingin memiliki anak lagi. ” 


“Jadi, kamu menunggu sampai sekarang untuk memberi tahu kami 
hal yang paling penting ?!” Zhang Heng mengangkat alis. “Apakah 
aku akan menjadi kakak?” 


“Erm ... tepatnya, Anda sebenarnya sudah menjadi calon saudara 
laki-laki,” ibu Zhang Heng menjulurkan lidahnya. “Karena masalah 
usia kami, kami sebenarnya mulai mempersiapkan kean ini setahun 
sebelumnya, tetapi tidak sampai...” 


“Sampai dua minggu lalu,” lanjut ayah Zhang Heng. “Itu baru 
dikonfirmasi dua minggu 


lalu. ” 


“Jadi, itu sebabnya kamu menggangguku untuk es krim di tengah 
musim dingin dan bahkan meminta untuk begadang sepanjang 
malam?” Zhang Heng menatap ibunya. 


Dia menatapnya dengan malu-malu. “Ha... Ini baru minggu 
keenam. Jadi, itu belum terlihat. Ini seharusnya tidak menjadi 
masalah. Selain itu, menggendong bayi itu sulit. Jika saya tidak 
makan apa yang saya inginkan dan memiliki sebanyak yang saya 
bisa selagi saya bisa, maka itu hanya akan menjadi lebih sulit nanti. 


” 


“Jadi, itu sebabnya kamu tidak pernah memberi tahu siapa pun 
sebelum kamu membuat keputusan ?!” Kakek Zhang Heng 
mengerutkan kening. “Itu terlalu gegabah. Apa kau tidak khawatir 
aku mungkin tidak cukup kuat untuk merawat anakmu? ” 


Orang tua Zhang Heng saling memandang. Ibu Zhang kemudian 
terkekeh, “Err... Kami memutuskan untuk membesarkan anak itu 
sendiri. ” 


“Luar negeri?” 


“Ya, di luar negeri. Mmm... karena ini bukan waktu sibuk bagi 
kami, dan kami punya waktu untuk mengasuh anak. Ayah, kami 


meninggalkan Zhang Heng bersamamu saat itu karena kami terlalu 
sibuk — kami benar-benar tidak punya waktu, dan kedua, itu juga 
agar dia bisa menemanimu. Kami tidak akan merepotkan Anda lagi 
kali ini. ” 


Kakek Zhang Heng terdiam sesaat. “Akhirnya, Anda menjadi lebih 
seperti orang tua. Terserah Anda berdua sebagai suami dan istri 
untuk memutuskan, tapi ingatlah untuk membawa pulang anak 
selama Tahun Baru Imlek untuk mengunjungi ibu Anda dan saya. ” 


“Tentu saja, jika kamu mau, kalian berdua bisa datang mengunjungi 
kami di sana. Kami baru saja membeli rumah dua lantai. Kamu 
akan menyukainya, memiliki taman kecil, dan Anda dapat berkebun 
dan semuanya...” 


“Lupakan aku . Saya telah menjadi anggota Partai Komunis 
sepanjang hidup saya, Saya tidak akan bisa terbiasa minum air 
Kapitalis. Kakek Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Terlebih 
lagi, ibumu ada di sini, dan aku harus menemuinya selama liburan. 


“Bagaimana denganmu?” Ibu Zhang Heng memandang Zhang Heng. 
“Ada rencana setelah lulus? Ayah Anda dan saya mengenal 
beberapa profesor, dan kami dapat membantu jika Anda melamar 
apa pun. ” 


“Saya tidak punya rencana untuk saat ini,” jawab Zhang Heng. 
“Masih ada beberapa hal yang belum saya selesaikan. Selain itu, 
jika kita semua pergi, saya tidak akan merasa damai, meninggalkan 
kakek sendirian. ” 


Permainan belum berakhir, misteri di sekitarnya belum 
terpecahkan, dan Zhang Heng tidak tertarik pergi ke luar negeri. 


“Hal-hal... maksudmu, seperti hubungan?” 


Zhang Heng hanya tersenyum menjawab pertanyaan ayahnya. 


“Baik . Jika Anda berubah pikiran, Anda selalu dapat menghubungi 
kami. ” 


“Semoga perjalananmu aman,” Zhang Heng berharap mereka. 


Ibu Zhang Heng membuat isyarat “panggil saya' sebelum berjalan 
pergi bersama suaminya menuju gerbang keamanan. Pasangan itu 
menoleh ke belakang beberapa kali dan melambai kepada putra dan 
ayah mereka sampai mereka melewati gerbang dan menghilang dari 
pandangan. Kakek Zhang Heng menepuk pundaknya dan berkata, 
“Ayo sekarang. Kita juga harus pulang. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 373 Perpisahan 


Sangat mengejutkan, Zhang Heng menerima kartu ucapan dari 
Amerika Serikat keesokan paginya. 


Di atasnya ada huruf Cina untuk Selamat Tahun Baru yang ditulis 
dengan tangan bengkok.Tidak ada nama di atasnya tetapi di pojok 
kanan bawah ada gambar tongkat Moresby.Ketika dia melihat itu, 
Zhang Heng langsung tahu siapa yang mengirim kartu itu. 


Dia membalik kartu itu dan melihat kalimat kecil ditulis dengan 
tulisan tangan yang bagus.Dikatakan, “Jangan khawatir tentang tes 
curang.Saya sudah memperbaiki bug untuk Anda, dan tidak perlu 
mengkhawatirkannya saat Anda bermain lagi.Silakan terus bekerja 
keras.Wajah tersenyum.Zhang Heng mencari alamat pengirim dan 
menemukan bahwa itu berasal dari sebuah motel. 


Meskipun The Tang cocok, orang tua memberi Zhang Heng 
tambahan dua puluh empat jam setiap hari, kemudian mengubah 
hidupnya, dia masih menemukan dirinya waspada terhadapnya. 


Ini terutama benar setelah dia menemukan foto lama dan 
menyadari bahwa lelaki tua itu telah muncul dalam hidupnya sejak 
tujuh belas tahun yang lalu.Sekarang, ketidakpercayaannya pada 
pria itu hampir mencapai puncaknya.Apa pun yang dikatakan lelaki 
tua itu di kafe pelayan tidak lagi dapat dipercaya.Zhang Heng juga 
tidak tahu apa yang sebenarnya diinginkan lelaki tua itu darinya. 


Tidak ada yang tahu lebih baik dari Zhang Heng seberapa kuat 
orang tua itu sebenarnya.Dalam Still Time, Zhang Heng adalah 
satu-satunya raja, membuatnya hampir tak terkalahkan.Terlebih 
lagi, orang tua yang memberinya kemampuan ini seharusnya jauh 
lebih kuat.Pada tingkat kekuatan seperti itu, lelaki tua itu bisa 
dengan mudah mendapatkan apapun yang dia inginkan.Jika dia 
sudah memperhatikan Zhang Heng tujuh belas tahun yang lalu, 
mengapa dia menunggu begitu lama? 


Bagaimana dia tujuh belas tahun yang lalu berbeda dari dia 
sekarang? Rahasia apa yang disembunyikan dalam ekspedisi 
Greenland yang diikuti orang tuanya? Dan fluktuasi emosinya yang 
mereda.sepertinya ada semacam hubungan tersembunyi antara hal- 
hal ini. 


Tetapi untuk saat ini, dia masih tidak dapat menghubungkan titik- 
titik itu.Namun, itu tidak mencegah Zhang Heng membuat 
persiapan.Hal pertama yang dia lakukan setelah sarapan pagi 
adalah membawa Blok Tak Terbatas ke titik permainan untuk 


identifikasi.Setelah selesai, dia bersepeda ke perpustakaan untuk 
mencari buku-buku yang berhubungan dengan Chronos dan 
mitologi Yunani kuno. 


Masyarakat modern cenderung memiliki interaksi sosial yang lebih 
sedikit, tetapi generasi yang lebih tua, seperti kakek Zhang Heng, 
masih mempertahankan kelimpahan kunjungan Tahun Baru 
Imlek.Hari-hari berikutnya akan melihat kerabat dan teman 
mengunjungi rumah masing-masing. 


Zhang Heng memastikan untuk memeriksa keluarga Tiantian di 
sebelah, mengkonfirmasikan bahwa “kutukan” Tiantian benar-benar 
telah dihapus dan bahwa “nasib buruk” keluarga telah 
berakhir.Semuanya kembali normal, dan kondisi mental Tiantian 
berangsur-angsur membaik.Adapun Peng Jiating... Zhang Heng 
bertemu dengannya secara kebetulan sekali.Dia sedang duduk di 
mobil ayahnya, dan mereka akan pergi ke suatu tempat — Zhang 
Heng tidak yakin ke mana, tetapi ibu tiri dan saudara laki-lakinya 
tidak ada di kursi penumpang.Namun, karena sifat pekerjaan 
ayahnya, dia hanya akan pulang ke rumah selama liburan dan 
untuk waktu yang singkat.Adapun apakah lingkungan tempat dia 
tinggal akan berubah, dan bagaimana itu akan berubah ketika dia 
pergi, Zhang Heng tidak tahu, juga tidak dalam lingkup 
kewajibannya untuk diperhatikan. 


Tiga hari kemudian, Zhang Heng dan kakeknya mengirim orang 
tuanya ke bandara. 


Orangtuanya sama-sama membawa bagasi besar dan kecil, tetapi 
kali ini, bagaimanapun, isinya berbeda, sekarang dijejali dengan 
berbagai makanan khas produksi lokal yang mengisi koper-koper 
itu sampai-sampai mereka akan meledak. 


Ayah Zhang Heng mengambil tiket pesawat di mesin tiket 
swalayan, sebelum keempatnya berpelukan dan mengucapkan 
selamat tinggal satu sama lain. 


Saat mereka akan pergi, ibu Zhang Heng berbalik dan berseru, “Oh, 
ya, saya hampir lupa hadiahnya!” “Hadiah? Hadiah apa? Bukankah 
kamu sudah memberi kami hadiah ? ” 


“Tidak tidak Tidak.Ini yang berbeda.Orang tua Zhang Heng 
kemudian berbagi pandangan.“Ah, saya tiba-tiba merasa sangat 
canggung.Anda harus memberi tahu mereka.” 


“Yah.Musim panas dan aku sedang berpikir.” Kakek Zhang Heng 
menyela, “Bicaralah bahasa mandarin!” 


“Oh maaf.Xiao Xia dan aku... Kami ingin memiliki anak lagi.” 


“Jadi, kamu menunggu sampai sekarang untuk memberi tahu kami 
hal yang paling penting ?” Zhang Heng mengangkat alis.“Apakah 
aku akan menjadi kakak?” 


“Erm.tepatnya, Anda sebenarnya sudah menjadi calon saudara laki- 
laki,” ibu Zhang Heng menjulurkan lidahnya.“Karena masalah usia 
kami, kami sebenarnya mulai mempersiapkan kean ini setahun 
sebelumnya, tetapi tidak sampai...” 


“Sampai dua minggu lalu,” lanjut ayah Zhang Heng.“Itu baru 
dikonfirmasi dua minggu 


lalu.” 


“Jadi, itu sebabnya kamu menggangguku untuk es krim di tengah 
musim dingin dan bahkan meminta untuk begadang sepanjang 
malam?” Zhang Heng menatap ibunya. 


Dia menatapnya dengan malu-malu. “Ha... Ini baru minggu 
keenam.Jadi, itu belum terlihat.Ini seharusnya tidak menjadi 
masalah.Selain itu, menggendong bayi itu sulit.Jika saya tidak 


makan apa yang saya inginkan dan memiliki sebanyak yang saya 
bisa selagi saya bisa, maka itu hanya akan menjadi lebih sulit 
nanti.” 


“Jadi, itu sebabnya kamu tidak pernah memberi tahu siapa pun 
sebelum kamu membuat keputusan ?” Kakek Zhang Heng 
mengerutkan kening.“Itu terlalu gegabah.Apa kau tidak khawatir 
aku mungkin tidak cukup kuat untuk merawat anakmu? ” 


Orang tua Zhang Heng saling memandang.Ibu Zhang kemudian 
terkekeh, “Err... Kami memutuskan untuk membesarkan anak itu 
sendiri.” 


“Luar negeri?” 


“Ya, di luar negeri.Mmm... karena ini bukan waktu sibuk bagi 
kami, dan kami punya waktu untuk mengasuh anak.Ayah, kami 
meninggalkan Zhang Heng bersamamu saat itu karena kami terlalu 
sibuk — kami benar-benar tidak punya waktu, dan kedua, itu juga 
agar dia bisa menemanimu.Kami tidak akan merepotkan Anda lagi 
kali ini.” 


Kakek Zhang Heng terdiam sesaat.“Akhirnya, Anda menjadi lebih 
seperti orang tua.Terserah Anda berdua sebagai suami dan istri 
untuk memutuskan, tapi ingatlah untuk membawa pulang anak 
selama Tahun Baru Imlek untuk mengunjungi ibu Anda dan saya.” 


“Tentu saja, jika kamu mau, kalian berdua bisa datang mengunjungi 
kami di sana.Kami baru saja membeli rumah dua lantai.Kamu akan 
menyukainya, memiliki taman kecil, dan Anda dapat berkebun dan 
semuanya... ” 


“Lupakan aku.Saya telah menjadi anggota Partai Komunis 
sepanjang hidup saya, Saya tidak akan bisa terbiasa minum air 
Kapitalis.Kakek Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Terlebih 


lagi, ibumu ada di sini, dan aku harus menemuinya selama 
liburan.” 


“Bagaimana denganmu?” Ibu Zhang Heng memandang Zhang 
Heng.“Ada rencana setelah lulus? Ayah Anda dan saya mengenal 
beberapa profesor, dan kami dapat membantu jika Anda melamar 
apa pun.” 


“Saya tidak punya rencana untuk saat ini,” jawab Zhang 

Heng. “Masih ada beberapa hal yang belum saya selesaikan.Selain 
itu, jika kita semua pergi, saya tidak akan merasa damai, 
meninggalkan kakek sendirian.” 


Permainan belum berakhir, misteri di sekitarnya belum 
terpecahkan, dan Zhang Heng tidak tertarik pergi ke luar negeri. 


“Hal-hal... maksudmu, seperti hubungan?” 


Zhang Heng hanya tersenyum menjawab pertanyaan ayahnya. 


“Baik.Jika Anda berubah pikiran, Anda selalu dapat menghubungi 
kami.” 


“Semoga perjalananmu aman,” Zhang Heng berharap mereka. 


Ibu Zhang Heng membuat isyarat “panggil saya' sebelum berjalan 
pergi bersama suaminya menuju gerbang keamanan.Pasangan itu 
menoleh ke belakang beberapa kali dan melambai kepada putra dan 
ayah mereka sampai mereka melewati gerbang dan menghilang dari 
pandangan.Kakek Zhang Heng menepuk pundaknya dan berkata, 
“Ayo sekarang.Kita juga harus pulang.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 374: 374 
Bab 374 Kesepakatan yang Adil 


Setelah mengirim orang tuanya, Zhang Heng dan kakeknya kembali 
ke rumah. Ketika mereka turun dari mobil, mereka bertemu dengan 
Jia Jia di luar rumah mereka. 


Jia Jia tidak lagi berpakaian mewah seperti di pos pemeriksaan 
game. Hari ini, dia baik-baik saja, mengenakan jaket dan celana 
olahraga longgar. Dia juga memastikan bahwa dia terbungkus 
dengan ketat di pakaiannya. Meski begitu, seorang pria yang lewat 
tidak bisa membantu tetapi mencuri pandang pada gadis yang 
menarik itu. 


Sepertinya ada ketertarikan fatal yang tak terlukiskan pada 
tubuhnya itu. 


Jia Jia mengeluarkan sebatang rokok dari kotak rokoknya dan 
memasukkannya ke dalam mulutnya. Namun, dia tidak dapat 
menemukan korek api di sakunya. Jadi, dia bertanya kepada pria 
yang lewat, “Hei, paman, ada lampu?” 


Pria itu bukanlah anak laki-laki yang muda dan belum dewasa, 
terlihat seperti dia telah bersama beberapa wanita pada usia seperti 
sekarang. Namun, ketika Jia Jia mendekatinya, dia masih terpana, 
dan tiga detik kemudian, dia buru-buru mengeluarkan korek api 
dan membantunya menyalakan rokok. 


Jia Jia menggerakkan wajahnya ke depan, meletakkan rokok di atas 


api sejenak. Dia kemudian menarik napas dan mengembuskan asap 
besar. 


“Terima kasih,” kata Jia Jia dengan malas. 


Pria itu tersesat lagi. Tepat ketika dia mengumpulkan cukup 
keberanian untuk mengatakan sesuatu, seseorang datang dari 
belakangnya. 


“Ah, kamu kembali. ” 


Jia Jia mengabaikan pria itu. 


Suara itu jelas memiliki nada cemburu dan ketika dia berbalik, dia 
melihat sosok yang muda dan kuat. Dia hanya bisa menghela nafas 
di dalam hatinya. Setelah itu, ia mengambil sayuran yang baru saja 
dibelinya dan pergi dengan berat hati. 


Jia Jia tidak peduli tentang dia, sebaliknya, melanjutkan untuk 
berbicara dengan Zhang Heng, “Aku telah menunggumu untuk 
sementara waktu. ” 


“Temanmu?” Kakek bertanya. 


“Uhh, kurasa begitu,” kata Zhang Heng. “Kalau begitu, kamu harus 
terus mengobrol. ” 


Setelah itu, kakek Zhang Heng masuk ke dalam rumah. 


Saat dia menutup pintu, Zhang Heng berbicara lagi. “Bagaimana 
Anda menemukan saya di sini?” “Anda meninggalkan alamat Anda 
di pos pemeriksaan permainan. Saya mengikutinya, dan saya 
menemukan Anda di sini. Saya bertemu dengan orang yang baik di 


jalan yang memberi saya tumpangan, "kata Jia Jia. Saat dia 
berbicara, dia mengeluarkan tas kecil dari sakunya. “Ini barangmu. 


” 


Zhang Heng membuka tas hitam itu dan melihat Infinite Building 
Block dengan kartu identitas di dalamnya. 


(Nama: Blok Bangunan Tak Terbatas| 


(Kualitas: B| 


(Fungsi: Merakit dengan bata LEGO lain akan mengaktifkan item 
tersebut. Efeknya berlangsung selama satu jam. Item akan kembali 
ke status blokirnya setelah satu jam. Catatan: Item ini hanya akan 
berfungsi pada objek berwujud dan tidak akan berfungsi pada objek 
yang difantasi.| 


Meski sudah siap, Zhang Heng sedikit terkejut saat melihat hasil 
identifikasi. Blok LEGO kecil tanpa nomor seri ini ternyata 
merupakan item game Grade-B, efeknya, yang tertulis di kartu, 
pasti layak untuk item game Grade-B. 


Namun, syarat menggunakan item game Grade-B ini adalah yang 
paling unik di game mana pun yang pernah ia mainkan. Dengan 
kata lain, potensi sebenarnya bergantung pada seberapa baik 
keterampilan memperbaiki LEGO pengguna. Tampaknya 
keterampilan Perakitan LEGO Level 2 Zhang Heng yang dia peroleh 
dalam pencarian sebelumnya akan berguna lagi. 


“Aku tidak tahu kamu juga bertanggung jawab atas pengiriman 
item game. ” 


“Saya tidak pernah bertanggung jawab untuk mengirimkan item 
game,” kata Jia Jia, “Tapi kali ini pengecualian. Bagaimanapun, ini 
adalah Grade-B. Terlalu berbahaya untuk dikirimi email dan saya 


lebih suka menyerahkannya kepada Anda secara pribadi. Meskipun 
begitu, apakah barang itu sampai ke tanganmu dengan aman, tidak 
ada hubungannya denganku. Saya hanya bersedia membantu si 
idiot itu menyampaikan ini kepada Anda untuk mendapatkan 
alamat Anda dan mencari alasan untuk melihat Anda. ” 


Tanpa disadari, Jia Jia sudah semakin dekat dengan Zhang Heng, 
dan sekarang, keduanya hanya berjarak beberapa sentimeter dari 
satu sama lain. Zhang Heng bisa merasakan nafas hangat Jia Jia 
mengalir di pipinya. 


“Jadi, bagaimana menurutmu tentang lamaran itu?” Jiajia berbisik 
ke telinga Zhang Heng. Proposal apa? 


“Orang bodoh itu memberitahumu bahwa aku ingin tidur 
denganmu,” kata Jia Jia. “Sebelum Anda mengatakan tidak kepada 
saya, pikirkan manfaat besar jika Anda mengatakan ya. Aku bisa 
menjadi wanita sempurna di hatimu. Anda bisa mengalami 
kebahagiaan yang belum pernah Anda alami sebelumnya. Saya juga 
bisa menebus penyesalan yang tidak akan pernah bisa Anda ubah di 
hati Anda. Jika Anda pikir saya bergerak terlalu cepat, kita bisa 
memulai hubungan seperti kekasih biasa jika itu yang Anda suka. 
Tidak masalah . Saya mampu menunggu Anda untuk jatuh cinta 
dengan saya. “” Mengapa? ” Zhang Heng mengerutkan kening saat 
mendengar ini, “Mengapa memilih saya?” 


Jia Jia tersenyum, matanya berkilau murni, mirip dengan es di 
Danau Baikal yang membeku. “Dalam istilah manusia, itu adalah 
kebutuhan akan reproduksi. Saya butuh keturunan. Adapun 
mengapa aku memilihmu itu karena aku menyukaimu. Kamu tidak 
berbau seperti orang tua yang jahat. Itu aromamu sendiri. ” 


Pesonaku? 


Jia Jia bersandar lebih dekat ke bahu Zhang Heng dan menarik 
napas dalam-dalam. Seperti gadis rakus yang mencium aroma 


cokelat, rona merah muncul di pipinya. “Kamu bau... seperti anak 
hilang. Jangan khawatir, tidur dengan saya tidak akan membawa 
bahaya apa pun, dan Anda tidak akan kehilangan apa pun. 
Sebaliknya, Anda juga bisa mendapatkan jawaban yang Anda cari 
dari saya. Anda punya pertanyaan tentang game ini, bukan? Saya 
mungkin bisa memberi Anda beberapa jawaban yang sudah lama 
Anda cari. Tidak seperti orang-orang itu, saya dan saudara 
perempuan saya tidak terikat oleh sumpah lama itu. ” 


Jia Jia maju selangkah lagi saat dia berbicara, dadanya hampir 
menempel di tubuh Zhang Heng. Dia kemudian memandang Zhang 
Heng dengan penuh semangat, “Baiklah, kamu bisa mendapatkan 
apa yang kamu inginkan dari saya dan saya juga bisa mendapatkan 
apa yang saya inginkan dari kamu. Ini kesepakatan yang adil — 
kami bahkan dapat membuat kontrak jika Anda benar-benar 
khawatir. ” 


“Saya tidak berpikir ini adalah proposal yang bagus. ” 


Orang yang mengatakan itu bukanlah Zhang Heng, tapi paman 
dengan celana pantai di pos pemeriksaan permainan. Dia muncul 
entah dari mana, dan kali ini, dia mengenakan mantel katun hijau 
dengan sepasang penutup telinga SpongeBob. Dia tiba-tiba muncul 
di luar pagar Zhang Heng dan mengendarai sepeda listrik Emma 
berwarna merah muda. Meskipun itu membuatnya terlihat lucu, 
ekspresi yang dia miliki sangat serius. 


“Succubus, kamu telah melewati batas!” 


Jia Jia menjentikkan abu dari rokoknya dan kembali ke ekspresi 
dinginnya. “Setiap kali ada urusan serius, beberapa pria 
menyebalkan akan selalu menyela! Itu bukan hakmu untuk 
mengurus bisnisku! ” 


“Ya, itu selalu menjadi urusanmu jika menyangkut pria yang ingin 
kamu ajak tidur. Sebelumnya saya bahkan membantu Anda 


menyampaikan pesan kepadanya, tetapi Anda, dari semua orang, 
harus tahu di mana batasannya. Anda tidak dapat menggunakan 
informasi yang Anda miliki sebagai alat tawar-menawar, 
mengintervensi masalah antar pemain. Perilaku Anda kemungkinan 
besar akan menyebabkan persaingan tidak sehat, dan Anda tidak 
ingin mengecewakan panitia perjudian. Jia Jia mencibir, “Oh, 
sungguh anjing yang setia. Sungguh mengecewakan. Masa bodo . 
Setelah itu, dia menatap Zhang Heng lagi gerah dan 
mengencangkan kerahnya. 


“Aku akan menjemputmu kembali,” kata paman celana pantai itu 
saat dia menghidupkan gas e-bike-nya. 


“Tidak, aku tidak akan duduk di atas benda itu!” 


Jia Jia berjalan ke sebuah BMW tidak jauh darinya. secara alami, 
dia telah berhenti dan tidak bisa mengalihkan pandangan darinya. 


“Bisakah saya mendapatkan tumpangan dari Anda?” Jia Jia 
bertanya. 


“Tentu saja, cepat masuk. Di luar dingin, "pemilik menyatakan 
dengan rajin, merasa bahwa jantungnya telah berdebar keras oleh 
sesuatu. Pupil matanya berkontraksi, dan napasnya dipercepat. 
Segera, dia berlari jauh untuk membuka pintu untuk Jia Jia. 


“Paman, kamu sangat baik. Bisakah saya merokok di dalam mobil? 


” 


Tidak masalah, tidak masalah, tidak masalah sama sekali! 
pemiliknya menyeringai. 


Jia Jia duduk di kursi penumpang dan melemparkan seekor burung 
ke paman dengan celana pantai. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 374: 374 


Bab 374 Kesepakatan yang Adil 


Setelah mengirim orang tuanya, Zhang Heng dan kakeknya kembali 
ke rumah.Ketika mereka turun dari mobil, mereka bertemu dengan 
Jia Jia di luar rumah mereka. 


Jia Jia tidak lagi berpakaian mewah seperti di pos pemeriksaan 
game.Hari ini, dia baik-baik saja, mengenakan jaket dan celana 
olahraga longgar.Dia juga memastikan bahwa dia terbungkus 
dengan ketat di pakaiannya.Meski begitu, seorang pria yang lewat 
tidak bisa membantu tetapi mencuri pandang pada gadis yang 
menarik itu. 


Sepertinya ada ketertarikan fatal yang tak terlukiskan pada 
tubuhnya itu. 


Jia Jia mengeluarkan sebatang rokok dari kotak rokoknya dan 
memasukkannya ke dalam mulutnya.Namun, dia tidak dapat 
menemukan korek api di sakunya.Jadi, dia bertanya kepada pria 
yang lewat, “Hei, paman, ada lampu?” 


Pria itu bukanlah anak laki-laki yang muda dan belum dewasa, 
terlihat seperti dia telah bersama beberapa wanita pada usia seperti 
sekarang.Namun, ketika Jia Jia mendekatinya, dia masih terpana, 
dan tiga detik kemudian, dia buru-buru mengeluarkan korek api 
dan membantunya menyalakan rokok. 


Jia Jia menggerakkan wajahnya ke depan, meletakkan rokok di atas 
api sejenak.Dia kemudian menarik napas dan mengembuskan asap 
besar. 


“Terima kasih,” kata Jia Jia dengan malas. 


Pria itu tersesat lagi.Tepat ketika dia mengumpulkan cukup 
keberanian untuk mengatakan sesuatu, seseorang datang dari 
belakangnya. 


“Ah, kamu kembali.” 


Jia Jia mengabaikan pria itu. 


Suara itu jelas memiliki nada cemburu dan ketika dia berbalik, dia 
melihat sosok yang muda dan kuat.Dia hanya bisa menghela nafas 
di dalam hatinya.Setelah itu, ia mengambil sayuran yang baru saja 
dibelinya dan pergi dengan berat hati. 


Jia Jia tidak peduli tentang dia, sebaliknya, melanjutkan untuk 
berbicara dengan Zhang Heng, “Aku telah menunggumu untuk 
sementara waktu.” 


“Temanmu?” Kakek bertanya. 


“Uhh, kurasa begitu,” kata Zhang Heng. “Kalau begitu, kamu harus 
terus mengobrol.” 


Setelah itu, kakek Zhang Heng masuk ke dalam rumah. 


Saat dia menutup pintu, Zhang Heng berbicara lagi. “Bagaimana 
Anda menemukan saya di sini?” “Anda meninggalkan alamat Anda 


di pos pemeriksaan permainan.Saya mengikutinya, dan saya 
menemukan Anda di sini.Saya bertemu dengan orang yang baik di 
jalan yang memberi saya tumpangan, "kata Jia Jia.Saat dia 
berbicara, dia mengeluarkan tas kecil dari sakunya.“Ini barangmu.” 


Zhang Heng membuka tas hitam itu dan melihat Infinite Building 
Block dengan kartu identitas di dalamnya. 


(Nama: Blok Bangunan Tak Terbatas| 


(Kualitas: BJ 


(Fungsi: Merakit dengan bata LEGO lain akan mengaktifkan item 
tersebut.Efeknya berlangsung selama satu jam.Item akan kembali ke 
status blokirnya setelah satu jam.Catatan: Item ini hanya akan 
berfungsi pada objek berwujud dan tidak akan berfungsi pada objek 
yang difantasi.| 


Meski sudah siap, Zhang Heng sedikit terkejut saat melihat hasil 
identifikasi.Blok LEGO kecil tanpa nomor seri ini ternyata 
merupakan item game Grade-B, efeknya, yang tertulis di kartu, 
pasti layak untuk item game Grade-B. 


Namun, syarat menggunakan item game Grade-B ini adalah yang 
paling unik di game mana pun yang pernah ia mainkan.Dengan 
kata lain, potensi sebenarnya bergantung pada seberapa baik 
keterampilan memperbaiki LEGO pengguna.Tampaknya 
keterampilan Perakitan LEGO Level 2 Zhang Heng yang dia peroleh 
dalam pencarian sebelumnya akan berguna lagi. 


“Aku tidak tahu kamu juga bertanggung jawab atas pengiriman 
item game.” 


“Saya tidak pernah bertanggung jawab untuk mengirimkan item 
game,” kata Jia Jia, “Tapi kali ini pengecualian.Bagaimanapun, ini 


adalah Grade-B.Terlalu berbahaya untuk dikirimi email dan saya 
lebih suka menyerahkannya kepada Anda secara pribadi.Meskipun 
begitu, apakah barang itu sampai ke tanganmu dengan aman, tidak 
ada hubungannya denganku.Saya hanya bersedia membantu si idiot 
itu menyampaikan ini kepada Anda untuk mendapatkan alamat 
Anda dan mencari alasan untuk melihat Anda.” 


Tanpa disadari, Jia Jia sudah semakin dekat dengan Zhang Heng, 
dan sekarang, keduanya hanya berjarak beberapa sentimeter dari 
satu sama lain.Zhang Heng bisa merasakan nafas hangat Jia Jia 
mengalir di pipinya. 


“Jadi, bagaimana menurutmu tentang lamaran itu?” Jiajia berbisik 
ke telinga Zhang Heng.Proposal apa? 


“Orang bodoh itu memberitahumu bahwa aku ingin tidur 
denganmu,” kata Jia Jia. “Sebelum Anda mengatakan tidak kepada 
saya, pikirkan manfaat besar jika Anda mengatakan ya.Aku bisa 
menjadi wanita sempurna di hatimu.Anda bisa mengalami 
kebahagiaan yang belum pernah Anda alami sebelumnya.Saya juga 
bisa menebus penyesalan yang tidak akan pernah bisa Anda ubah di 
hati Anda.Jika Anda pikir saya bergerak terlalu cepat, kita bisa 
memulai hubungan seperti kekasih biasa jika itu yang Anda 
suka.Tidak masalah.Saya mampu menunggu Anda untuk jatuh cinta 
dengan saya.“” Mengapa? ” Zhang Heng mengerutkan kening saat 
mendengar ini, “Mengapa memilih saya?” 


Jia Jia tersenyum, matanya berkilau murni, mirip dengan es di 
Danau Baikal yang membeku. “Dalam istilah manusia, itu adalah 
kebutuhan akan reproduksi.Saya butuh keturunan.Adapun mengapa 
aku memilihmu itu karena aku menyukaimu.Kamu tidak berbau 
seperti orang tua yang jahat.Itu aromamu sendiri.” 


Pesonaku? 


Jia Jia bersandar lebih dekat ke bahu Zhang Heng dan menarik 


napas dalam-dalam.Seperti gadis rakus yang mencium aroma 
cokelat, rona merah muncul di pipinya. “Kamu bau... seperti anak 
hilang.Jangan khawatir, tidur dengan saya tidak akan membawa 
bahaya apa pun, dan Anda tidak akan kehilangan apa 
pun.Sebaliknya, Anda juga bisa mendapatkan jawaban yang Anda 
cari dari saya.Anda punya pertanyaan tentang game ini, bukan? 
Saya mungkin bisa memberi Anda beberapa jawaban yang sudah 
lama Anda cari.Tidak seperti orang-orang itu, saya dan saudara 
perempuan saya tidak terikat oleh sumpah lama itu.” 


Jia Jia maju selangkah lagi saat dia berbicara, dadanya hampir 
menempel di tubuh Zhang Heng.Dia kemudian memandang Zhang 
Heng dengan penuh semangat, “Baiklah, kamu bisa mendapatkan 
apa yang kamu inginkan dari saya dan saya juga bisa mendapatkan 
apa yang saya inginkan dari kamu.Ini kesepakatan yang adil — 
kami bahkan dapat membuat kontrak jika Anda benar-benar 
khawatir.” 


“Saya tidak berpikir ini adalah proposal yang bagus.” 


Orang yang mengatakan itu bukanlah Zhang Heng, tapi paman 
dengan celana pantai di pos pemeriksaan permainan.Dia muncul 
entah dari mana, dan kali ini, dia mengenakan mantel katun hijau 
dengan sepasang penutup telinga SpongeBob.Dia tiba-tiba muncul 
di luar pagar Zhang Heng dan mengendarai sepeda listrik Emma 
berwarna merah muda.Meskipun itu membuatnya terlihat lucu, 
ekspresi yang dia miliki sangat serius. 


“Succubus, kamu telah melewati batas!” 


Jia Jia menjentikkan abu dari rokoknya dan kembali ke ekspresi 
dinginnya. “Setiap kali ada urusan serius, beberapa pria 
menyebalkan akan selalu menyela! Itu bukan hakmu untuk 
mengurus bisnisku! ” 


“Ya, itu selalu menjadi urusanmu jika menyangkut pria yang ingin 


kamu ajak tidur.Sebelumnya saya bahkan membantu Anda 
menyampaikan pesan kepadanya, tetapi Anda, dari semua orang, 
harus tahu di mana batasannya.Anda tidak dapat menggunakan 
informasi yang Anda miliki sebagai alat tawar-menawar, 
mengintervensi masalah antar pemain.Perilaku Anda kemungkinan 
besar akan menyebabkan persaingan tidak sehat, dan Anda tidak 
ingin mengecewakan panitia perjudian.Jia Jia mencibir, “Oh, 
sungguh anjing yang setia.Sungguh mengecewakan.Masa 
bodo.Setelah itu, dia menatap Zhang Heng lagi gerah dan 
mengencangkan kerahnya. 


“Aku akan menjemputmu kembali,” kata paman celana pantai itu 
saat dia menghidupkan gas e-bike-nya. 


“Tidak, aku tidak akan duduk di atas benda itu!” 


Jia Jia berjalan ke sebuah BMW tidak jauh darinya.secara alami, 
dia telah berhenti dan tidak bisa mengalihkan pandangan darinya. 


“Bisakah saya mendapatkan tumpangan dari Anda?” Jia Jia 
bertanya. 


“Tentu saja, cepat masuk.Di luar dingin, "pemilik menyatakan 
dengan rajin, merasa bahwa jantungnya telah berdebar keras oleh 
sesuatu.Pupil matanya berkontraksi, dan napasnya 
dipercepat.Segera, dia berlari jauh untuk membuka pintu untuk Jia 
Jia. 


“Paman, kamu sangat baik.Bisakah saya merokok di dalam mobil? ” 


Tidak masalah, tidak masalah, tidak masalah sama sekali! 
pemiliknya menyeringai. 


Jia Jia duduk di kursi penumpang dan melemparkan seekor burung 
ke paman dengan celana pantai. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.375 


Bab 375: 375 
Bab 375 Membunuh Tanpa Risiko Toko Online 


Setelah mendapatkan Blok Bangunan Tak Terbatas, hal pertama 
yang dilakukan Zhang Heng adalah pergi ke mal dan membeli 
beberapa kotak bata Lego untuk bereksperimen. Dia diberikan buff 
speedup saat berada di dunia Lego, dan ketika dikombinasikan 
dengan sepasang tangan uniknya yang seperti tang, dia bisa 
mencapai kecepatan yang fantastis saat merakit model. Namun, 
kecepatan ini tidak bisa ditiru di dunia nyata, bahkan dengan 10 
jari yang dia miliki. Tetap saja, dia telah menguasai keterampilan 
itu dengan cukup baik dan sekarang bisa berkumpul dalam waktu 
yang tepat. 


Dari batu bata hingga benda, pistol versi Lego hanya membutuhkan 
waktu empat menit untuk membuatnya. Zhang Heng melihat 
M1911 di tangannya. Hampir tidak ada perbedaan antara yang ini 
dan M1911 asli dan mencoba memuatnya sebelum membuka kunci 
peniti dan mengganti majalah. Yang mengherankan, satu jam 
kemudian, pistol itu berubah kembali menjadi model Lego. 


Zhang Heng mengambil Infinite Building Block dan mencoba 
memasang busur recurve yang sering dia gunakan. Kali ini butuh 
waktu lebih lama untuk membangunnya, mengingat besarnya. 
Untungnya, produk akhirnya tidak mengecewakan. 


Setelah beberapa tes, Zhang Heng merasa puas dengan hasilnya. 


Selama dia membawa beberapa kotak bata Lego bersamanya di 
masa depan, dia akan dapat menggunakan Infinite Building Block 


untuk merakit apapun yang dia butuhkan, pada dasarnya 
mengubah benda bata apa pun menjadi benda nyata. Dengan kata 
lain, ia dapat memperoleh berbagai jenis senjata kapan pun dan di 
mana pun, terutama di lokasi sensitif seperti bandara dan kawasan 
keamanan tinggi tertentu. Secara alami, senjata seperti busur dan 
anak panah dilarang keras di tempat-tempat itu. Di tempat-tempat 
seperti itulah Blok Bangunan Tak Terbatas Zhang Heng akan 
bersinar. 


Lagipula, tidak ada yang akan menganggap tumpukan bata Lego 
sebagai barang berbahaya. 


Blok Bangunan Tak Terbatas juga merupakan salah satu item 
permainan Zhang Heng yang paling banyak diterima. Namun, 
menggunakannya dalam sebuah pencarian adalah hal lain. 
Misalnya, jika dia berteleportasi ke dalam misi seperti Blacksail 
lagi, dia tidak akan dapat menemukan satu pun batu bata Lego, 
tidak di dunia kuno seperti itu. Dengan kata lain, Infinite Building 
Block akan menjadi tidak berguna. Padahal dari segi ketersediaan, 
Lego batako tergolong barang yang mudah didapat. 


Setelah itu, Zhang Heng mengunjungi kembali kafe internet untuk 
melihat postingan terbaru di forum. Baru-baru ini, topik hangat 
diskusi di antara para pemain adalah item game Grade-B lainnya, 
Dreamland of Death. Tampaknya pada malam tahun baru, tersebar 
kabar bahwa pelakunya telah ditemukan. Anehnya, semakin banyak 
postingan serupa yang terus diupload di forum setelah itu. 


Ternyata pembunuhnya bukanlah orang yang sama. Yang lebih 
mengejutkan adalah mereka bahkan bukan pemain. Para pembunuh 
ini tidak mengenal satu sama lain, dari usia yang berbeda, tinggal 
di kota yang berbeda, memiliki pekerjaan yang berbeda, dan 
beberapa dari mereka bahkan ibu rumah tangga — hampir tidak ada 
kesamaan di antara mereka. Namun, satu-satunya hal yang 
mengikat mereka adalah kenyataan bahwa mereka sangat ingin 
membunuh orang yang paling mereka benci dalam hidup mereka. 
Menurut mereka, mereka semua telah menemukan toko online di 


internet bernama Killing With No Risk. 


Perusahaan tersebut berjanji bahwa pelanggannya dapat membeli 
layanan pembunuhan bebas risiko hanya dengan sepuluh yuan. 


Pada awalnya, orang mengira situs itu adalah toko perhiasan pabrik 
biasa, menyediakan pelanggan mereka dengan memorabilia yang 
tidak bersalah seperti boneka voodoo. Konon, beberapa mulai 
meragukan apakah itu berhasil, mengetahui bahwa musuh mereka 
hanya akan dihancurkan “secara spiritual. Jadi setelah pesanan 
dibuat, mereka menerima paket dari situs web seminggu kemudian, 
di mana instruksi rinci untuk boneka itu terlampir. 


Setelah menerima paket, sebagian besar pelanggan menggunakan 
boneka tersebut sesuai dengan langkah-langkah yang disediakan. 
Apakah itu berhasil atau tidak, itu patut dicoba karena mereka 
tetap membayarnya. Beberapa takut melakukannya begitu barang 
itu benar-benar mendarat di tangan mereka. Jadi, mereka 
membuang paket itu ke samping dan terus mengutuk orang-orang 
yang mereka benci di dalam hati mereka, berharap suatu saat itu 
akan berlaku. Tentu saja, selalu ada orang yang mengabaikan 
instruksi sama sekali dan melakukan berbagai hal dengan cara 
mereka sendiri. 


Secara alami, tidak ada yang terjadi pada kelompok orang kedua 
dan ketiga, keadilan surgawi yang mereka harapkan tidak terwujud. 
Namun, kelompok orang pertama terkejut dan ngeri ketika mereka 
menemukan bahwa target mereka terbunuh dalam tidur mereka 
seperti yang dijanjikan oleh toko. 


Ada reaksi beragam. Beberapa sangat gembira atas hasilnya 
sementara beberapa mulai menyesal, takut bahwa kematian target 
mereka pada akhirnya akan terlacak kembali ke mereka. Mereka 
juga takut akan pembalasan, bertanya-tanya apakah pemilik toko 
online akan menggunakan rahasia tersebut untuk mengancam 
mereka suatu hari nanti. Tidak lama setelah semua penerima 
mendapatkan pesanan mereka, mereka online untuk mencari toko 


lagi dan menemukan bahwa situs web tersebut telah menghilang 
tanpa jejak, seolah-olah tidak pernah ada sebelumnya. 


Setelah itu, beberapa pihak bahkan berinisiatif untuk menyerahkan 
diri kepada polisi, tidak mampu menanggung rasa bersalah dan 
tekanan psikologis yang sangat besar yang mereka alami. Karena 
pengakuan kutukan dan kutukan yang aneh dan kekanak-kanakan, 
petugas yang menangani kasus ini dengan cepat memecat mereka 
dan merekomendasikan mereka untuk berkonsultasi dengan 
psikiater. 


“Hal ini semakin menarik. Item game baru dan kuat telah muncul? 


” 


“Tidak . Metode pembunuhan ini memang hasil kerja Dreamland of 
Death. Situasi saat ini lebih terlihat seperti... ” 


“Ini seperti seseorang mengkloning Dreamland of Death dan 
menjual replikanya kepada orang biasa yang tidak tahu apa-apa. ” 


“Apakah itu mungkin? Seseorang seharusnya mengetahui bahwa 
mereka menerima barang palsu selama ini. Apakah itu item game? 
Bagaimana kualitasnya? Dan berapa kali bisa digunakan? ” 


“Sangat disayangkan bahwa semua klon Dreamland of Death yang 
ditemukan sejauh ini telah habis tanpa ada gunanya. ” 


Orang yang memposting komentar ini mengaku sebagai anggota 
salah satu dari tiga guild utama, dan juga berpartisipasi dalam 
penyelidikan. Di saat yang sama, dia juga seorang petugas polisi di 
dunia nyata. 


“Kami mengirim setiap klon Dreamland of Death yang dapat kami 
temukan untuk evaluasi, dan tidak mengherankan bahwa itu 
bukanlah item game. Kami bahkan menemukan paket yang belum 


dibuka, tetapi isinya bukanlah item game juga. ” 


“Tanah liat?” 


“Ya, itu terlihat seperti tanah liat yang muncul di pelelangan pada 
saat itu. Itu kehilangan efek setelah periode tertentu. ” 


Beberapa segera menyetujuinya. 


“Ini terlalu berlebihan... item game macam apa yang dipegang 
orang itu? Bagaimana dia mengkloning Grade-B Dreamland of 
Death secara berkelompok... item game Grade-A, mungkin? ” 


“Hanya dua item game Grade-A yang muncul sejauh ini. Satu telah 
melebihi jumlah kegunaannya, dan yang lainnya hilang. ” 


“Tunggu, bukankah kita harus lebih memperhatikan motif si 

pembunuh? Dia sekarang memberikan Dreamland of Death kepada 
orang-orang biasa seperti item dari tempat tawar-menawar Taobao! 
Meskipun mereka hanya klon, akankah mereka berguna untuknya? 


« 


“Saya tidak tahu. Tiga guild utama telah melacaknya baru-baru ini, 
dan saya yakin dia harus segera ditangkap. ” 


Balasan berikut pada dasarnya adalah segala macam dugaan, dan 
Zhang Heng tidak repot-repot membacanya lebih jauh. Namun, 
postingan lain menarik perhatiannya. Judulnya adalah — orang 
yang menyelesaikan misi Ahli Bangunan, doakan saya tidak pernah 
menemukan Anda. 


Zhang Heng membukanya untuk melihat tentang apa semua itu. 
Orang yang memulai utas ini adalah master Lego dan timnya, yang 
disebutkan oleh Fan Meinan sebelumnya. Mereka juga hampir 


menyelesaikan misi. Dari total 24 tim dalam pencarian Master 
Builder, mereka dianggap sebagai orang-orang yang pada akhirnya 
akan memperoleh item Grade-B, mengingat betapa terampilnya 
mereka. 


Meskipun demikian, setelah tiga bulan kerja keras, kemenangan 
panjang dan perjuangan keras mereka direnggut oleh Zhang Heng. 
Pada akhirnya, sang ahli Lego tidak mendapatkan apa-apa setelah 
menghabiskan banyak tenaga dan waktu. Kemarahan dan 
kekecewaan dalam dirinya berada di luar pemahaman. Namun, 
orang-orang yang menjawab jelas tidak dapat berempati dengan 
rasa frustrasi dan kekecewaannya. troll menjadi troll, mereka tanpa 
ampun melontarkan hinaan dan ejekan tanpa sedikitpun pemikiran 
atau pertimbangan, sepertinya sangat menikmati melakukan hal 
semacam ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 375: 375 


Bab 375 Membunuh Tanpa Risiko Toko Online 


Setelah mendapatkan Blok Bangunan Tak Terbatas, hal pertama 
yang dilakukan Zhang Heng adalah pergi ke mal dan membeli 
beberapa kotak bata Lego untuk bereksperimen.Dia diberikan buff 
speedup saat berada di dunia Lego, dan ketika dikombinasikan 
dengan sepasang tangan uniknya yang seperti tang, dia bisa 
mencapai kecepatan yang fantastis saat merakit model.Namun, 
kecepatan ini tidak bisa ditiru di dunia nyata, bahkan dengan 10 
jari yang dia miliki.Tetap saja, dia telah menguasai keterampilan itu 
dengan cukup baik dan sekarang bisa berkumpul dalam waktu yang 


tepat. 


Dari batu bata hingga benda, pistol versi Lego hanya membutuhkan 
waktu empat menit untuk membuatnya.Zhang Heng melihat M1911 
di tangannya.Hampir tidak ada perbedaan antara yang ini dan 
M1911 asli dan mencoba memuatnya sebelum membuka kunci 
peniti dan mengganti majalah.Yang mengherankan, satu jam 
kemudian, pistol itu berubah kembali menjadi model Lego. 


Zhang Heng mengambil Infinite Building Block dan mencoba 
memasang busur recurve yang sering dia gunakan.Kali ini butuh 
waktu lebih lama untuk membangunnya, mengingat 
besarnya.Untungnya, produk akhirnya tidak mengecewakan. 


Setelah beberapa tes, Zhang Heng merasa puas dengan hasilnya. 


Selama dia membawa beberapa kotak bata Lego bersamanya di 
masa depan, dia akan dapat menggunakan Infinite Building Block 
untuk merakit apapun yang dia butuhkan, pada dasarnya 
mengubah benda bata apa pun menjadi benda nyata.Dengan kata 
lain, ia dapat memperoleh berbagai jenis senjata kapan pun dan di 
mana pun, terutama di lokasi sensitif seperti bandara dan kawasan 
keamanan tinggi tertentu.Secara alami, senjata seperti busur dan 
anak panah dilarang keras di tempat-tempat itu.Di tempat-tempat 
seperti itulah Blok Bangunan Tak Terbatas Zhang Heng akan 
bersinar. 


Lagipula, tidak ada yang akan menganggap tumpukan bata Lego 
sebagai barang berbahaya. 


Blok Bangunan Tak Terbatas juga merupakan salah satu item 
permainan Zhang Heng yang paling banyak diterima.Namun, 
menggunakannya dalam sebuah pencarian adalah hal lain.Misalnya, 
jika dia berteleportasi ke dalam misi seperti Blacksail lagi, dia tidak 
akan dapat menemukan satu pun batu bata Lego, tidak di dunia 
kuno seperti itu.Dengan kata lain, Infinite Building Block akan 


menjadi tidak berguna.Padahal dari segi ketersediaan, Lego batako 
tergolong barang yang mudah didapat. 


Setelah itu, Zhang Heng mengunjungi kembali kafe internet untuk 
melihat postingan terbaru di forum.Baru-baru ini, topik hangat 
diskusi di antara para pemain adalah item game Grade-B lainnya, 
Dreamland of Death.Tampaknya pada malam tahun baru, tersebar 
kabar bahwa pelakunya telah ditemukan.Anehnya, semakin banyak 
postingan serupa yang terus diupload di forum setelah itu. 


Ternyata pembunuhnya bukanlah orang yang sama.Yang lebih 
mengejutkan adalah mereka bahkan bukan pemain.Para pembunuh 
ini tidak mengenal satu sama lain, dari usia yang berbeda, tinggal 
di kota yang berbeda, memiliki pekerjaan yang berbeda, dan 
beberapa dari mereka bahkan ibu rumah tangga — hampir tidak ada 
kesamaan di antara mereka.Namun, satu-satunya hal yang mengikat 
mereka adalah kenyataan bahwa mereka sangat ingin membunuh 
orang yang paling mereka benci dalam hidup mereka.Menurut 
mereka, mereka semua telah menemukan toko online di internet 
bernama Killing With No Risk. 


Perusahaan tersebut berjanji bahwa pelanggannya dapat membeli 
layanan pembunuhan bebas risiko hanya dengan sepuluh yuan. 


Pada awalnya, orang mengira situs itu adalah toko perhiasan pabrik 
biasa, menyediakan pelanggan mereka dengan memorabilia yang 
tidak bersalah seperti boneka voodoo.Konon, beberapa mulai 
meragukan apakah itu berhasil, mengetahui bahwa musuh mereka 
hanya akan dihancurkan “secara spiritual. “Jadi setelah pesanan 
dibuat, mereka menerima paket dari situs web seminggu kemudian, 
di mana instruksi rinci untuk boneka itu terlampir. 


Setelah menerima paket, sebagian besar pelanggan menggunakan 
boneka tersebut sesuai dengan langkah-langkah yang 
disediakan.Apakah itu berhasil atau tidak, itu patut dicoba karena 
mereka tetap membayarnya.Beberapa takut melakukannya begitu 
barang itu benar-benar mendarat di tangan mereka.Jadi, mereka 


membuang paket itu ke samping dan terus mengutuk orang-orang 
yang mereka benci di dalam hati mereka, berharap suatu saat itu 
akan berlaku.Tentu saja, selalu ada orang yang mengabaikan 
instruksi sama sekali dan melakukan berbagai hal dengan cara 
mereka sendiri. 


Secara alami, tidak ada yang terjadi pada kelompok orang kedua 
dan ketiga, keadilan surgawi yang mereka harapkan tidak 
terwujud.Namun, kelompok orang pertama terkejut dan ngeri 
ketika mereka menemukan bahwa target mereka terbunuh dalam 
tidur mereka seperti yang dijanjikan oleh toko. 


Ada reaksi beragam.Beberapa sangat gembira atas hasilnya 
sementara beberapa mulai menyesal, takut bahwa kematian target 
mereka pada akhirnya akan terlacak kembali ke mereka.Mereka 
juga takut akan pembalasan, bertanya-tanya apakah pemilik toko 
online akan menggunakan rahasia tersebut untuk mengancam 
mereka suatu hari nanti.Tidak lama setelah semua penerima 
mendapatkan pesanan mereka, mereka online untuk mencari toko 
lagi dan menemukan bahwa situs web tersebut telah menghilang 
tanpa jejak, seolah-olah tidak pernah ada sebelumnya. 


Setelah itu, beberapa pihak bahkan berinisiatif untuk menyerahkan 
diri kepada polisi, tidak mampu menanggung rasa bersalah dan 
tekanan psikologis yang sangat besar yang mereka alami.Karena 
pengakuan kutukan dan kutukan yang aneh dan kekanak-kanakan, 
petugas yang menangani kasus ini dengan cepat memecat mereka 
dan merekomendasikan mereka untuk berkonsultasi dengan 
psikiater. 


“Hal ini semakin menarik.Item game baru dan kuat telah muncul? ” 


“Tidak.Metode pembunuhan ini memang hasil kerja Dreamland of 
Death.Situasi saat ini lebih terlihat seperti... ” 


“Ini seperti seseorang mengkloning Dreamland of Death dan 


menjual replikanya kepada orang biasa yang tidak tahu apa-apa.” 


“Apakah itu mungkin? Seseorang seharusnya mengetahui bahwa 
mereka menerima barang palsu selama ini.Apakah itu item game? 
Bagaimana kualitasnya? Dan berapa kali bisa digunakan? ” 


“Sangat disayangkan bahwa semua klon Dreamland of Death yang 
ditemukan sejauh ini telah habis tanpa ada gunanya.” 


Orang yang memposting komentar ini mengaku sebagai anggota 
salah satu dari tiga guild utama, dan juga berpartisipasi dalam 
penyelidikan.Di saat yang sama, dia juga seorang petugas polisi di 
dunia nyata. 


“Kami mengirim setiap klon Dreamland of Death yang dapat kami 
temukan untuk evaluasi, dan tidak mengherankan bahwa itu 
bukanlah item game.Kami bahkan menemukan paket yang belum 
dibuka, tetapi isinya bukanlah item game juga.” 


“Tanah liat?” 


“Ya, itu terlihat seperti tanah liat yang muncul di pelelangan pada 
saat itu.Itu kehilangan efek setelah periode tertentu.” 


Beberapa segera menyetujuinya. 


“Ini terlalu berlebihan... item game macam apa yang dipegang 
orang itu? Bagaimana dia mengkloning Grade-B Dreamland of 
Death secara berkelompok... item game Grade-A, mungkin? ” 


“Hanya dua item game Grade-A yang muncul sejauh ini.Satu telah 
melebihi jumlah kegunaannya, dan yang lainnya hilang.” 


“Tunggu, bukankah kita harus lebih memperhatikan motif si 

pembunuh? Dia sekarang memberikan Dreamland of Death kepada 
orang-orang biasa seperti item dari tempat tawar-menawar Taobao! 
Meskipun mereka hanya klon, akankah mereka berguna untuknya? 


« 


“Saya tidak tahu.Tiga guild utama telah melacaknya baru-baru ini, 
dan saya yakin dia harus segera ditangkap.” 


Balasan berikut pada dasarnya adalah segala macam dugaan, dan 
Zhang Heng tidak repot-repot membacanya lebih jauh.Namun, 
postingan lain menarik perhatiannya.Judulnya adalah — orang 
yang menyelesaikan misi Ahli Bangunan, doakan saya tidak pernah 
menemukan Anda. 


Zhang Heng membukanya untuk melihat tentang apa semua 
itu.Orang yang memulai utas ini adalah master Lego dan timnya, 
yang disebutkan oleh Fan Meinan sebelumnya.Mereka juga hampir 
menyelesaikan misi.Dari total 24 tim dalam pencarian Master 
Builder, mereka dianggap sebagai orang-orang yang pada akhirnya 
akan memperoleh item Grade-B, mengingat betapa terampilnya 
mereka. 


Meskipun demikian, setelah tiga bulan kerja keras, kemenangan 
panjang dan perjuangan keras mereka direnggut oleh Zhang 
Heng.Pada akhirnya, sang ahli Lego tidak mendapatkan apa-apa 
setelah menghabiskan banyak tenaga dan waktu.Kemarahan dan 
kekecewaan dalam dirinya berada di luar pemahaman.Namun, 
orang-orang yang menjawab jelas tidak dapat berempati dengan 
rasa frustrasi dan kekecewaannya.troll menjadi troll, mereka tanpa 
ampun melontarkan hinaan dan ejekan tanpa sedikitpun pemikiran 
atau pertimbangan, sepertinya sangat menikmati melakukan hal 
semacam ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.376 


Bab 376: 376 
Bab 376 Kembali Ke Sekolah 


Dalam beberapa hari berikutnya, Zhang Heng tidak mengalami lagi 
kejadian aneh, dan Jia Jia juga tidak mencarinya lagi. Namun, akun 
WeChat yang tidak dikenal menambahkannya sebagai teman. Orang 
yang tidak dikenal kemudian mengiriminya alamat dengan catatan 
samping, “Hubungi saya jika Anda berubah pikiran. “Zhang Heng 
sebenarnya telah lama meragukan identitas Jia Jia di pos 
pemeriksaan. Dilihat dari percakapannya dengan paman yang 
memakai celana pantai, terlihat jelas bahwa keduanya bukanlah 
atasan dan bawahan, juga tidak berada dalam hubungan kerja 
sama. Sebaliknya, Jia Jia tampaknya yang paling dominan. 


Selain itu, hal-hal yang dikatakan paman celana pantai itu secara 
samar mengungkapkan beberapa petunjuk bahwa Jia Jia 
sebenarnya bukan manusia. Jia Jia' perlu menemukan pasangan 
setiap 20 tahun, dan ketika dia menelepon succubus hari itu, 
identitas aslinya dengan demikian dikonfirmasi. 


Succubus, dalam bahasa Latin, berarti godaan penuh . Berasal dari 
mitologi Yunani, legenda tentang setan ini didokumentasikan 
dengan baik dalam mitologi Sumeria dan mitos Hispanik. Setan ini 
sering muncul dalam mimpi manusia, menyerap esensi mereka. 
Sayap, ekor, dan tanduknya merupakan ciri khas dari jenis tersebut. 


Namun, dalam cerita modern, succubus tidak hanya muncul dalam 
mimpi. Rentang aktivitas mereka semakin luas, dan pencitraan 
mereka semakin bervariasi. Pada saat yang sama, mereka sering 
bekerja paruh waktu di tempat tertentu. 


Selain pesonanya yang luar biasa, Jia Jia tampaknya memiliki 
kemampuan lain juga. Dengan mengabaikan Einstein misterius dari 
Program Apollo, dia adalah orang pertama yang mengetahui 
hubungan antara Zhang Heng dan pria aneh berjas Tang. 
Berdasarkan apa yang dia katakan tentang rasa, dia sepertinya tahu 
identitas sebenarnya dari pria aneh itu. 


Sayangnya, Zhang Heng tidak bisa mendapatkan jawaban yang jelas 
darinya. Meskipun Jia Jia telah mengejek paman celana pantai, dia 
tampaknya masih menyimpan rasa takut yang cukup besar terhadap 
komite permainan. Dia hanya menawarkan Zhang Heng begitu 
banyak keuntungan karena keinginannya yang tak pernah 
terpuaskan untuk bereproduksi. 


Melihat bagaimana dia melepaskan paman celana pantai, sepertinya 
tidak mungkin untuk terus membicarakan masalah ini dengannya. 
Namun, Zhang Heng juga tahu bahwa jika dia tidak menawarkan 
dirinya padanya, dia tidak akan bisa membuatnya menceritakan 
segalanya. Untuk saat ini, dia tidak punya rencana untuk 
melakukannya. 


Mengesampingkan sejarah succubus (tidak peduli betapa lucunya 
kelihatannya, masih tidak bisa menyembunyikan fakta bahwa itu 
adalah sejenis setan,) dan jika apa yang dikatakan Jia Jia benar 
bahwa bersetubuh tidak akan membahayakan Zhang Heng, Zhang 
Heng tidak pernah memiliki kebiasaan menggunakan tubuhnya 
sebagai alat tawar-menawar. Setelah menambahkannya di WeChat, 
dia membuang ponselnya ke samping. 


Selama sisa liburan, selain pengumpulan data, Zhang Heng terus 
membiasakan diri dengan Blok Bangunan Tak Terbatas, berharap 
dapat mengumpulkan hal-hal yang dia butuhkan dalam waktu yang 
jauh lebih cepat. 


Kakek, sebaliknya, membeli bahan makan malam dari supermarket. 
Ketika dia membuka pintu, dia terkejut melihat anak kucing oranye 
tergeletak di lantai. 


“Seekor kucing liar di halaman?” 


“Tidak . Itu milik teman saya. Saya berencana untuk 
mengembalikannya nanti. Zhang Heng mengambil kucing oranye 
kecil itu, masih menggaruk telinganya dengan kaki belakangnya. 


“Kembalilah lebih awal untuk makan mie goreng malam ini. ” 


“Baik.” 


“Oh dan, apakah semuanya sudah dikemas?” Kakek bertanya sambil 
mengganti sandal. 


“Ini hampir selesai, hanya perlengkapan mandi dan kabel listrik 
yang tersisa,” kata Zhang Heng. Kucing oranye kecil di tangannya 
menguap, sepertinya tidak ingin digendong. Meski sudah mulai 
menendang dan meronta, Zhang Heng tidak berani meletakkannya 
di tanah. Dia telah mengujinya sebelumnya, seekor kucing yang 
ditransformasi oleh Infinite Building Block tidak berbeda dengan 
kucing biasa. Dengan kata lain, itu benar-benar tidak terkendali. 
Jika kucing berada di dalam ruangan, ia dapat ditangkap ke mana 
pun ia pergi. Namun, begitu dia berada di luar rumah, kucing itu 
bisa berkeliaran di dunia yang sangat luas. Jika menghilang, tidak 
akan menyenangkan jika kucing tersebut diubah kembali menjadi 
batu bata Lego dan dipungut oleh seseorang. 


Meskipun demikian, Zhang Heng telah memastikan melalui 
eksperimen ini bahwa dia tidak memiliki cara untuk mengontrol 
ciptaannya. Jika tidak perlu, dia pikir lebih baik tidak 
menggunakan Infinite Building Block untuk mengumpulkan 
makhluk hidup, terutama yang bisa berlari cepat. 


“Jangan lupa menyimpannya besok pagi,” kata Kakek. “Bangun 
pagi, Aku akan mengantarmu ke stasiun kereta. ” 


“Uh, aku bisa naik taksi saja. ” 


“Tidak, aku ingin mengantarmu. Bagaimanapun, saya harus pergi 
ke pasar bunga dan burung di pagi hari, dan tidak masalah bagi 
saya untuk mampir ke stasiun kereta. ” 


“Baik.” 


Zhang Heng membuka pintu dengan satu tangan dan kucing di 
tangan lainnya. 


Kucing oranye kecil telah berpikir untuk berkeliaran di dunia luar 
untuk waktu yang lama, dan saat pintu terbuka, ia langsung tertarik 
dengan apa yang dilihatnya di luar. Namun, Zhang Heng dengan 
kuat menahan bagian belakang lehernya dan tidak melepaskannya. 
Mereka kemudian datang ke suatu tempat dengan lebih sedikit 
orang. Zhang Heng menunggu beberapa saat, melihat waktu di jam 
tangannya, dan meletakkan kucing oranye kecil itu di tanah. 


Kucing itu sangat energik, seperti naga yang memasuki laut, atau 
harimau yang turun gunung. Ia melebarkan keempat kakinya dan 
mulai berlari seperti tidak ada hari esok. Sayangnya, segera setelah 
ia mendarat di tanah dengan kaki depannya, ia berubah bentuk 
menjadi seperti aslinya — anak kucing Lego yang seperti aslinya. 


Zhang Heng pertama-tama mengeluarkan Blok Bangunan Tak 
Terbatas dari perutnya, lalu membongkar kucing Lego dan 
memasukkan tumpukan batu bata ke dalam tasnya. 


Itu adalah malam yang tenang, dan dia memanfaatkan jam terakhir 
yang dia miliki di sini untuk mengambil beberapa foto. Itu terutama 
foto pemandangan dari sekolah menengah pertama dan sekolah 
dasar. Dalam perjalanan, ia bertemu dengan dua remaja pecandu 
internet yang siap merampok korban yang lewat. Pecah dan tidak 
punya uang, mereka melakukannya untuk memenuhi kebiasaan 


bermain game internet mereka. Zhang Heng menyita pakaian 
mereka dan melemparkan pisau mereka ke sungai dua kilometer 
dari mereka. 


Setelah itu, ia melanjutkan mengunjungi tempat-tempat lain, 
termasuk taman bermain yang paling disukainya saat masih kecil. 
Itu dihancurkan awal tahun lalu, dan sebagai gantinya adalah hotel 
bintang lima yang masih dalam pembangunan. Sebuah cincin 
skating kosong tergeletak di samping plot. 


Zhang Heng juga meluangkan waktu untuk memeriksa Volkswagen 
tua milik kakek, mengganti beberapa bagian lama untuk 
memastikannya aman untuk dikendarai. Dia akhirnya pulang satu 
jam lebih awal dan membuka pintu rumah kakek. Dia duduk di 
samping tempat tidur sebentar, menatap kakeknya yang sedang 
tidur sampai jarum penunjuk jam menunjuk ke dua belas lagi. Dia 
kemudian bangkit dan kembali ke kamarnya. 


Keesokan paginya, Zhang Heng membawa tasnya dan kembali ke 
sekolah lagi. Kakeknya mengantarnya ke stasiun, mengawasinya 
mengambil tiket, dan melewati pemeriksaan keamanan. Setelah 
memastikan bahwa dia tidak melewatkan apapun, pria tua itu 
berbalik dan pergi. 


Berbeda dengan saat dia tiba, tidak ada lagi kecelakaan di kereta 
dalam perjalanan pulang. Kali ini, Zhang Heng dikelilingi oleh para 
siswa yang siap kembali ke sekolah. Suasana di dalam gerbong itu 
harmonis. Syukurlah tidak ada yang mendekatinya juga. Jadi, 
Zhang Heng terus membaca “Tata Bahasa Finlandia”, akhirnya 
tertidur sampai kereta mencapai terminal. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 


D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 376 Kembali Ke Sekolah 


Dalam beberapa hari berikutnya, Zhang Heng tidak mengalami lagi 
kejadian aneh, dan Jia Jia juga tidak mencarinya lagi.Namun, akun 
WeChat yang tidak dikenal menambahkannya sebagai teman.Orang 
yang tidak dikenal kemudian mengiriminya alamat dengan catatan 
samping, “Hubungi saya jika Anda berubah pikiran. “Zhang Heng 
sebenarnya telah lama meragukan identitas Jia Jia di pos 
pemeriksaan.Dilihat dari percakapannya dengan paman yang 
memakai celana pantai, terlihat jelas bahwa keduanya bukanlah 
atasan dan bawahan, juga tidak berada dalam hubungan kerja 
sama.Sebaliknya, Jia Jia tampaknya yang paling dominan. 


Selain itu, hal-hal yang dikatakan paman celana pantai itu secara 
samar mengungkapkan beberapa petunjuk bahwa Jia Jia 
sebenarnya bukan manusia. Jia Jia' perlu menemukan pasangan 
setiap 20 tahun, dan ketika dia menelepon succubus hari itu, 
identitas aslinya dengan demikian dikonfirmasi. 


Succubus, dalam bahasa Latin, berarti godaan penuh.Berasal dari 
mitologi Yunani, legenda tentang setan ini didokumentasikan 
dengan baik dalam mitologi Sumeria dan mitos Hispanik.Setan ini 
sering muncul dalam mimpi manusia, menyerap esensi 
mereka.Sayap, ekor, dan tanduknya merupakan ciri khas dari jenis 
tersebut. 


Namun, dalam cerita modern, succubus tidak hanya muncul dalam 
mimpi.Rentang aktivitas mereka semakin luas, dan pencitraan 
mereka semakin bervariasi.Pada saat yang sama, mereka sering 
bekerja paruh waktu di tempat tertentu. 


Selain pesonanya yang luar biasa, Jia Jia tampaknya memiliki 
kemampuan lain juga.Dengan mengabaikan Einstein misterius dari 
Program Apollo, dia adalah orang pertama yang mengetahui 
hubungan antara Zhang Heng dan pria aneh berjas 
Tang.Berdasarkan apa yang dia katakan tentang rasa, dia sepertinya 
tahu identitas sebenarnya dari pria aneh itu. 


Sayangnya, Zhang Heng tidak bisa mendapatkan jawaban yang jelas 
darinya.Meskipun Jia Jia telah mengejek paman celana pantai, dia 
tampaknya masih menyimpan rasa takut yang cukup besar terhadap 
komite permainan.Dia hanya menawarkan Zhang Heng begitu 
banyak keuntungan karena keinginannya yang tak pernah 
terpuaskan untuk bereproduksi. 


Melihat bagaimana dia melepaskan paman celana pantai, sepertinya 
tidak mungkin untuk terus membicarakan masalah ini 
dengannya.Namun, Zhang Heng juga tahu bahwa jika dia tidak 
menawarkan dirinya padanya, dia tidak akan bisa membuatnya 
menceritakan segalanya.Untuk saat ini, dia tidak punya rencana 
untuk melakukannya. 


Mengesampingkan sejarah succubus (tidak peduli betapa lucunya 
kelihatannya, masih tidak bisa menyembunyikan fakta bahwa itu 
adalah sejenis setan,) dan jika apa yang dikatakan Jia Jia benar 
bahwa bersetubuh tidak akan membahayakan Zhang Heng, Zhang 
Heng tidak pernah memiliki kebiasaan menggunakan tubuhnya 
sebagai alat tawar-menawar.Setelah menambahkannya di WeChat, 
dia membuang ponselnya ke samping. 


Selama sisa liburan, selain pengumpulan data, Zhang Heng terus 
membiasakan diri dengan Blok Bangunan Tak Terbatas, berharap 
dapat mengumpulkan hal-hal yang dia butuhkan dalam waktu yang 
jauh lebih cepat. 


Kakek, sebaliknya, membeli bahan makan malam dari 
supermarket.Ketika dia membuka pintu, dia terkejut melihat anak 
kucing oranye tergeletak di lantai. 


“Seekor kucing liar di halaman?” 


“Tidak.Itu milik teman saya.Saya berencana untuk 
mengembalikannya nanti.Zhang Heng mengambil kucing oranye 
kecil itu, masih menggaruk telinganya dengan kaki belakangnya. 


“Kembalilah lebih awal untuk makan mie goreng malam ini.” 


“Baik.” 


“Oh dan, apakah semuanya sudah dikemas?” Kakek bertanya sambil 
mengganti sandal. 


“Ini hampir selesai, hanya perlengkapan mandi dan kabel listrik 
yang tersisa,” kata Zhang Heng.Kucing oranye kecil di tangannya 
menguap, sepertinya tidak ingin digendong.Meski sudah mulai 
menendang dan meronta, Zhang Heng tidak berani meletakkannya 
di tanah.Dia telah mengujinya sebelumnya, seekor kucing yang 
ditransformasi oleh Infinite Building Block tidak berbeda dengan 
kucing biasa.Dengan kata lain, itu benar-benar tidak terkendali.Jika 
kucing berada di dalam ruangan, ia dapat ditangkap ke mana pun 
ia pergi.Namun, begitu dia berada di luar rumah, kucing itu bisa 
berkeliaran di dunia yang sangat luas.Jika menghilang, tidak akan 
menyenangkan jika kucing tersebut diubah kembali menjadi batu 
bata Lego dan dipungut oleh seseorang. 


Meskipun demikian, Zhang Heng telah memastikan melalui 
eksperimen ini bahwa dia tidak memiliki cara untuk mengontrol 
Ciptaannya.Jika tidak perlu, dia pikir lebih baik tidak menggunakan 
Infinite Building Block untuk mengumpulkan makhluk hidup, 
terutama yang bisa berlari cepat. 


“Jangan lupa menyimpannya besok pagi,” kata Kakek. “Bangun 
pagi, Aku akan mengantarmu ke stasiun kereta.” 


“Uh, aku bisa naik taksi saja.” 


“Tidak, aku ingin mengantarmu.Bagaimanapun, saya harus pergi ke 
pasar bunga dan burung di pagi hari, dan tidak masalah bagi saya 
untuk mampir ke stasiun kereta.” 


“Baik.” 


Zhang Heng membuka pintu dengan satu tangan dan kucing di 
tangan lainnya. 


Kucing oranye kecil telah berpikir untuk berkeliaran di dunia luar 
untuk waktu yang lama, dan saat pintu terbuka, ia langsung tertarik 
dengan apa yang dilihatnya di luar.Namun, Zhang Heng dengan 
kuat menahan bagian belakang lehernya dan tidak 
melepaskannya.Mereka kemudian datang ke suatu tempat dengan 
lebih sedikit orang.Zhang Heng menunggu beberapa saat, melihat 
waktu di jam tangannya, dan meletakkan kucing oranye kecil itu di 
tanah. 


Kucing itu sangat energik, seperti naga yang memasuki laut, atau 
harimau yang turun gunung.Ia melebarkan keempat kakinya dan 
mulai berlari seperti tidak ada hari esok.Sayangnya, segera setelah 
ia mendarat di tanah dengan kaki depannya, ia berubah bentuk 
menjadi seperti aslinya — anak kucing Lego yang seperti aslinya. 


Zhang Heng pertama-tama mengeluarkan Blok Bangunan Tak 
Terbatas dari perutnya, lalu membongkar kucing Lego dan 
memasukkan tumpukan batu bata ke dalam tasnya. 


Itu adalah malam yang tenang, dan dia memanfaatkan jam terakhir 
yang dia miliki di sini untuk mengambil beberapa foto.Itu terutama 
foto pemandangan dari sekolah menengah pertama dan sekolah 
dasar.Dalam perjalanan, ia bertemu dengan dua remaja pecandu 
internet yang siap merampok korban yang lewat.Pecah dan tidak 


punya uang, mereka melakukannya untuk memenuhi kebiasaan 
bermain game internet mereka.Zhang Heng menyita pakaian 
mereka dan melemparkan pisau mereka ke sungai dua kilometer 
dari mereka. 


Setelah itu, ia melanjutkan mengunjungi tempat-tempat lain, 
termasuk taman bermain yang paling disukainya saat masih 
kecil.Itu dihancurkan awal tahun lalu, dan sebagai gantinya adalah 
hotel bintang lima yang masih dalam pembangunan.Sebuah cincin 
skating kosong tergeletak di samping plot. 


Zhang Heng juga meluangkan waktu untuk memeriksa Volkswagen 
tua milik kakek, mengganti beberapa bagian lama untuk 
memastikannya aman untuk dikendarai.Dia akhirnya pulang satu 
jam lebih awal dan membuka pintu rumah kakek.Dia duduk di 
samping tempat tidur sebentar, menatap kakeknya yang sedang 
tidur sampai jarum penunjuk jam menunjuk ke dua belas lagi.Dia 
kemudian bangkit dan kembali ke kamarnya. 


Keesokan paginya, Zhang Heng membawa tasnya dan kembali ke 
sekolah lagi.Kakeknya mengantarnya ke stasiun, mengawasinya 
mengambil tiket, dan melewati pemeriksaan keamanan.Setelah 
memastikan bahwa dia tidak melewatkan apapun, pria tua itu 
berbalik dan pergi. 


Berbeda dengan saat dia tiba, tidak ada lagi kecelakaan di kereta 
dalam perjalanan pulang.Kali ini, Zhang Heng dikelilingi oleh para 
siswa yang siap kembali ke sekolah.Suasana di dalam gerbong itu 
harmonis.Syukurlah tidak ada yang mendekatinya juga.Jadi, Zhang 
Heng terus membaca “Tata Bahasa Finlandia”, akhirnya tertidur 
sampai kereta mencapai terminal. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Hal pertama yang dilakukan Zhang Heng begitu dia kembali ke 
sekolah adalah membongkar kopernya dan mendaftar di sekolah 
mengemudi. 


Dia memilih kursus yang paling cepat mendapatkan SIM, tetapi 
sekolah mengemudi sangat diminati saat ini, dan bahkan kursus 
biasa telah dipesan penuh setengah tahun sebelumnya. Untuk dapat 
mengemudi secara legal secepat mungkin, Zhang Heng memutuskan 
untuk mengikuti kelas VIP, yang dapat dia hadiri dalam dua 
minggu. 


Biasanya, janji dapat dibuat sebelumnya untuk latihan setiap kali 
siswa tersedia, dan setelah jam yang diperlukan telah terakumulasi, 
mereka kemudian dapat mendaftar untuk mengikuti ujian. 
Seseorang bisa mendapatkan SIM dalam waktu 20 hari, tetapi 
biayanya juga dua kali lipat dari kelas reguler. 


Namun, meskipun keterampilan mengemudi Zhang Heng berada di 
Level 2 dan dia bahkan telah mempercepat Tokyo Expressway 
secara terbalik, tidak mungkin dia bisa mendapatkan SIM kecuali 
dia menghadiri sekolah mengemudi. Meskipun individu secara 
teknis diizinkan untuk melewati sekolah mengemudi, mereka masih 
harus mendapatkan pelajaran. Prosesnya juga lebih merepotkan, 
akhirnya butuh waktu lebih lama untuk mendapatkan SIM. Itu tidak 
senyaman menghabiskan sedikit lebih banyak uang di sekolah 
mengemudi. 


Setelah melakukan pembayaran yang diperlukan, Zhang Heng 
melanjutkan untuk menangani masalah parkir. Karena manajemen 
sekolah sangat ketat tentang kendaraan, dan karena siswa tidak 
diizinkan untuk mengajukan tempat parkir, satu-satunya pilihan 
Zhang Heng adalah mencari tempat parkir bawah tanah di 
dekatnya. Ini juga berarti pengeluaran yang lebih tinggi karena 
biaya parkir dibebankan. Ditambah dengan kemungkinan biaya 
modifikasi di masa depan, uang saku Zhang Heng saat ini jelas 
tidak mencukupi. Konon, dia tidak tertarik untuk mengambil 
pekerjaan paruh waktu 


— Meskipun dia punya 48 jam sehari, itu tidak berarti dia akan 
menyia-nyiakan waktu ekstra yang diberikan — dia lebih suka 
menggunakan hadiah berharga untuk kebugaran, pelatihan 
keterampilan, atau bahkan istirahat. 


Akhirnya, dia menghubungi Ding Si dan meminta untuk menukar 
lima puluh poin dengan uang tunai. 


“Coba lihat... sekarang, kursnya 37.400, jadi 1. 87 juta untuk 50 
poin. Setelah dikurangi biaya penanganan 196, totalnya menjadi 1. 
8513 juta yuan. Bagaimana Anda ingin menerima uang ini? ” 


“Apakah Anda punya saran?” Zhang Heng bertanya. 


“Tentu saja, jika Anda tidak ingin mengambil risiko mengungkap 
informasi pribadi selama transfer, metode yang paling tidak 
berisiko adalah kartu putih. ” 


Kartu putih? 


“Ya, setiap kamar dagang menyediakan kartu putih, kartu bank 
yang diterapkan menggunakan informasi orang biasa. Kami akan 
menjamin keamanan dana di dalam kartu, dan pemilik asli tidak 
akan menyentuhnya. Tentu saja, kami tidak akan bertanggung 


jawab atas kehilangan atau kerusakan apa pun yang terjadi di pihak 
Anda, seperti tertipu penipuan pesan teks. Jika tidak, kami akan 
mengembalikan uang Anda secara penuh jika memang ada masalah 
dengan dana. Tentu saja, Anda juga dapat memilih metode 
pengiriman lain, seperti uang tunai dan semacamnya... ” 


Zhang Heng memikirkannya dan memutuskan dia membutuhkan 
kartu putih. “Berapa harga untuk satu?” 


“Empat puluh ribu yuan. Kami juga akan menyertakan kartu sim 
seluler gratis yang terikat ke kartu bank. Anda dapat memilih untuk 
mengubah nomor telepon Anda setelah menerima kartu tersebut, 
”kata Ding Si. “Kami akan langsung menyetorkan uang ke kartu. 
Anda hanya perlu pergi ke pos pemeriksaan permainan dan 
mentransfer poin kepada kami. Setelah itu, kami akan menyiapkan 
lokasi untuk pengumpulan. ” “Baik . “” Selamat bermain game! ” 
Setelah menyelesaikan masalah pendanaannya, Zhang Heng 
menghubungi teman ibunya dan menanyakan alamat ibunya, 
menuju ke tempat itu setelah dia selesai bekerja. Itu adalah area 
perumahan kelas atas yang terletak di tepi Jalan Lingkar Keempat. 
Rasio luas lantai hanya 0. 5, dan komunitas tersebut pada dasarnya 
terdiri dari bungalow bertingkat rendah dengan keamanan ketat 
dan dikelilingi oleh tanaman hijau subur. Zhang Heng 
mendaftarkan dirinya di pos jaga, 


Pemilik rumah jelas menunggunya, karena pintu terbuka segera 
setelah kedatangannya. 


Seorang wanita paruh baya menyambutnya di pintu. 


“Selamat datang .” 


Dari apa yang dia dengar dari ibunya, namanya adalah Han Lu, 
seorang teman universitasnya yang mengambil jurusan keuangan. 
Setelah lulus, dia kembali ke China dan bekerja di bank sampai dia 
menjadi seorang eksekutif sebelum mengundurkan diri untuk 


memulai ekuitas swasta. Dia pensiun sekali lagi, tepat saat dia 
mendapatkan reputasi. 


Kemudian baru-baru ini, dengan kontaknya dan mengumpulkan 
dana, dia memulai perusahaan modal ventura. Meskipun dia seusia 
dengan Ibu Zhang, dia terlihat sangat muda, tampak seperti baru 
berusia tiga puluhan. 


Namun, ada perbedaan antara kemudaan keduanya. Ibu Zhang 
Heng adalah karakter yang lebih riang yang menjalani hidup 
seolah-olah dia tidak pernah memiliki masalah, sementara profesi 
Han Lu sangat tertekan dan serba cepat, secara tidak langsung 
membuatnya menjadi lajang sampai sekarang. Sebelumnya, dia 
tidak punya waktu dan energi untuk jatuh cinta, dan sekarang dia 
tidak tertarik pada siapa pun. Bahkan mereka yang membuatnya 
tertarik sudah menikah, dan karena itu, dia telah terbiasa hidup 
sendiri, dengan menganut prinsip “kualitas daripada kuantitas”. 


Di rumah besar itu, hanya ada dua penghuni — dia dan pengurus 
rumah. Kemudaannya juga merupakan produk dari serum dan 
lotion mahal yang tak terhitung jumlahnya. Terlepas dari solusi 
yang mahal, orang dapat dengan mudah melihat bahwa dia juga 
cantik yang menakjubkan di masa mudanya. Zhang Heng? Zhang 
Heng mengangguk. 


“Silahkan duduk . Ini bukan pertama kalinya kami bertemu. Saya 
mengunjungi Anda ketika orang tua Anda membawa Anda kembali 
ke China. Kamu hanya dua saat itu, "kata Han Lu. “Saya tercengang 
saat mendengar beritanya. Xiao Xia dan aku ... Kami saling 
menceritakan segalanya, tapi dia tidak pernah memberitahuku 
sepatah kata pun ketika dia . Saya baru tahu ketika dia kembali. 
Han Lu meminta pengurus rumah tangga untuk membawa beberapa 
buah. “Wow, kamu sudah berkembang pesat. Waktu benar-benar 
terbang, ”lanjutnya. 


Zhang Heng berterima kasih padanya. “Karena kamu di sini, lebih 
baik kamu tinggal untuk makan malam saja. Saya mendengar Anda 


belajar di sini, dan saya bermaksud untuk melihat Anda, tetapi 
ibumu mengatakan bahwa Anda tidak suka diganggu? Jadi... butuh 
bantuan saya dengan sesuatu? ” Meskipun Han Lu seorang wanita, 
persaingan yang ketat di pasar modal telah menyebabkan dia 
menjadi orang yang menentukan dan ahli. Bagi pengusaha yang 
sangat membutuhkan dana, dia seperti Dewa. Memang benar, 
dalam arti tertentu. Satu kata darinya dapat menentukan hidup 
atau mati sebuah perusahaan. Seiring waktu, dia mengembangkan 
aura yang mengesankan tentang dirinya. Meskipun tidak disengaja, 
gerakan sederhana, seperti duduk di dekat seseorang akan membuat 
mereka merasa sangat tidak nyaman dan gugup. Sebagian besar 
secara naluriah akan bangun untuk pergi. 


Betapa terkejutnya dia, pemuda seperti Zhang Heng, masih basah di 
belakang telinga, tidak berjalan di atas kulit telur di sekitarnya. 
Dengan pengalamannya, dia sangat pandai membaca orang, dan 
tidak ada kegugupan atau rasa bersalah yang bisa lepas dari 
matanya. Dia bahkan bisa mengetahui dengan akurat melalui 
penglihatan siapa yang berpura-pura atau siapa yang benar-benar 
tenang. 


Oleh karena itu, Zhang Heng termasuk yang terakhir. Dari saat dia 
menginjakkan kaki ke dalam rumah -tidak-sejak saat mereka 
melakukan kontak, Zhang Heng tidak pernah menunjukkan rasa 
takut sedikit pun. Postur tubuhnya cukup santai, dan dia sopan tapi 
tidak terlalu formal. Dia juga bersikap sama saat mereka mengobrol 
santai. Pada saat yang sama, Han Lu diam-diam terkejut dengan 
informasi yang dia berikan. 


Han Lu bahkan kadang-kadang melupakan usia Zhang Heng, saat 
dia mengerang dalam hati — dia tidak peduli dengan perbedaan usia 
di antara mereka — hanya ada sedikit pria yang dapat memikat 
intriknya. Sayang sekali ini adalah putra sahabatnya. 


Tentu saja, tidak pantas mengembangkan hubungan romantis 
dengan putra temannya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Hal pertama yang dilakukan Zhang Heng begitu dia kembali ke 
sekolah adalah membongkar kopernya dan mendaftar di sekolah 
mengemudi. 


Dia memilih kursus yang paling cepat mendapatkan SIM, tetapi 
sekolah mengemudi sangat diminati saat ini, dan bahkan kursus 
biasa telah dipesan penuh setengah tahun sebelumnya.Untuk dapat 
mengemudi secara legal secepat mungkin, Zhang Heng memutuskan 
untuk mengikuti kelas VIP, yang dapat dia hadiri dalam dua 
minggu. 


Biasanya, janji dapat dibuat sebelumnya untuk latihan setiap kali 
siswa tersedia, dan setelah jam yang diperlukan telah terakumulasi, 
mereka kemudian dapat mendaftar untuk mengikuti 
ujian.Seseorang bisa mendapatkan SIM dalam waktu 20 hari, tetapi 
biayanya juga dua kali lipat dari kelas reguler. 


Namun, meskipun keterampilan mengemudi Zhang Heng berada di 
Level 2 dan dia bahkan telah mempercepat Tokyo Expressway 
secara terbalik, tidak mungkin dia bisa mendapatkan SIM kecuali 
dia menghadiri sekolah mengemudi.Meskipun individu secara 
teknis diizinkan untuk melewati sekolah mengemudi, mereka masih 
harus mendapatkan pelajaran.Prosesnya juga lebih merepotkan, 
akhirnya butuh waktu lebih lama untuk mendapatkan SIM.Itu tidak 


senyaman menghabiskan sedikit lebih banyak uang di sekolah 
mengemudi. 


Setelah melakukan pembayaran yang diperlukan, Zhang Heng 
melanjutkan untuk menangani masalah parkir.Karena manajemen 
sekolah sangat ketat tentang kendaraan, dan karena siswa tidak 
diizinkan untuk mengajukan tempat parkir, satu-satunya pilihan 
Zhang Heng adalah mencari tempat parkir bawah tanah di 
dekatnya.Ini juga berarti pengeluaran yang lebih tinggi karena 
biaya parkir dibebankan.Ditambah dengan kemungkinan biaya 
modifikasi di masa depan, uang saku Zhang Heng saat ini jelas 
tidak mencukupi.Konon, dia tidak tertarik untuk mengambil 
pekerjaan paruh waktu 


—Meskipun dia punya 48 jam sehari, itu tidak berarti dia akan 
menyia-nyiakan waktu ekstra yang diberikan — dia lebih suka 
menggunakan hadiah berharga untuk kebugaran, pelatihan 
keterampilan, atau bahkan istirahat. 


Akhirnya, dia menghubungi Ding Si dan meminta untuk menukar 
lima puluh poin dengan uang tunai. 


“Coba lihat... sekarang, kursnya 37.400, jadi 1.87 juta untuk 50 
poin.Setelah dikurangi biaya penanganan 196, totalnya menjadi 
1.8513 juta yuan.Bagaimana Anda ingin menerima uang ini? ” 


“Apakah Anda punya saran?” Zhang Heng bertanya. 


“Tentu saja, jika Anda tidak ingin mengambil risiko mengungkap 
informasi pribadi selama transfer, metode yang paling tidak 
berisiko adalah kartu putih.” 


Kartu putih? 


“Ya, setiap kamar dagang menyediakan kartu putih, kartu bank 


yang diterapkan menggunakan informasi orang biasa.Kami akan 
menjamin keamanan dana di dalam kartu, dan pemilik asli tidak 
akan menyentuhnya.Tentu saja, kami tidak akan bertanggung jawab 
atas kehilangan atau kerusakan apa pun yang terjadi di pihak Anda, 
seperti tertipu penipuan pesan teks.Jika tidak, kami akan 
mengembalikan uang Anda secara penuh jika memang ada masalah 
dengan dana.Tentu saja, Anda juga dapat memilih metode 
pengiriman lain, seperti uang tunai dan semacamnya... ” 


Zhang Heng memikirkannya dan memutuskan dia membutuhkan 
kartu putih. “Berapa harga untuk satu?” 


“Empat puluh ribu yuan.Kami juga akan menyertakan kartu sim 
seluler gratis yang terikat ke kartu bank.Anda dapat memilih untuk 
mengubah nomor telepon Anda setelah menerima kartu tersebut, 
”kata Ding Si.“Kami akan langsung menyetorkan uang ke 
kartu.Anda hanya perlu pergi ke pos pemeriksaan permainan dan 
mentransfer poin kepada kami.Setelah itu, kami akan menyiapkan 
lokasi untuk pengumpulan.” “Baik.“” Selamat bermain game! ” 
Setelah menyelesaikan masalah pendanaannya, Zhang Heng 
menghubungi teman ibunya dan menanyakan alamat ibunya, 
menuju ke tempat itu setelah dia selesai bekerja.Itu adalah area 
perumahan kelas atas yang terletak di tepi Jalan Lingkar 
Keempat.Rasio luas lantai hanya 0.5, dan komunitas tersebut pada 
dasarnya terdiri dari bungalow bertingkat rendah dengan keamanan 
ketat dan dikelilingi oleh tanaman hijau subur.Zhang Heng 
mendaftarkan dirinya di pos jaga, 


Pemilik rumah jelas menunggunya, karena pintu terbuka segera 
setelah kedatangannya. 


Seorang wanita paruh baya menyambutnya di pintu. 


“Selamat datang.” 


Dari apa yang dia dengar dari ibunya, namanya adalah Han Lu, 


seorang teman universitasnya yang mengambil jurusan 
keuangan.Setelah lulus, dia kembali ke China dan bekerja di bank 
sampai dia menjadi seorang eksekutif sebelum mengundurkan diri 
untuk memulai ekuitas swasta.Dia pensiun sekali lagi, tepat saat dia 
mendapatkan reputasi. 


Kemudian baru-baru ini, dengan kontaknya dan mengumpulkan 
dana, dia memulai perusahaan modal ventura.Meskipun dia seusia 
dengan Ibu Zhang, dia terlihat sangat muda, tampak seperti baru 
berusia tiga puluhan. 


Namun, ada perbedaan antara kemudaan keduanya.Ibu Zhang Heng 
adalah karakter yang lebih riang yang menjalani hidup seolah-olah 
dia tidak pernah memiliki masalah, sementara profesi Han Lu 
sangat tertekan dan serba cepat, secara tidak langsung membuatnya 
menjadi lajang sampai sekarang.Sebelumnya, dia tidak punya 
waktu dan energi untuk jatuh cinta, dan sekarang dia tidak tertarik 
pada siapa pun.Bahkan mereka yang membuatnya tertarik sudah 
menikah, dan karena itu, dia telah terbiasa hidup sendiri, dengan 
menganut prinsip “kualitas daripada kuantitas”. 


Di rumah besar itu, hanya ada dua penghuni — dia dan pengurus 
rumah.Kemudaannya juga merupakan produk dari serum dan lotion 
mahal yang tak terhitung jumlahnya.Terlepas dari solusi yang 
mahal, orang dapat dengan mudah melihat bahwa dia juga cantik 
yang menakjubkan di masa mudanya.Zhang Heng? Zhang Heng 
mengangguk. 


“Silahkan duduk.Ini bukan pertama kalinya kami bertemu.Saya 
mengunjungi Anda ketika orang tua Anda membawa Anda kembali 
ke China.Kamu hanya dua saat itu, "kata Han Lu.“Saya tercengang 
saat mendengar beritanya.Xiao Xia dan aku.Kami saling 
menceritakan segalanya, tapi dia tidak pernah memberitahuku 
sepatah kata pun ketika dia.Saya baru tahu ketika dia kembali.Han 
Lu meminta pengurus rumah tangga untuk membawa beberapa 
buah. “Wow, kamu sudah berkembang pesat.Waktu benar-benar 
terbang, ”lanjutnya. 


Zhang Heng berterima kasih padanya. “Karena kamu di sini, lebih 
baik kamu tinggal untuk makan malam saja.Saya mendengar Anda 
belajar di sini, dan saya bermaksud untuk melihat Anda, tetapi 
ibumu mengatakan bahwa Anda tidak suka diganggu? Jadi... butuh 
bantuan saya dengan sesuatu? ” Meskipun Han Lu seorang wanita, 
persaingan yang ketat di pasar modal telah menyebabkan dia 
menjadi orang yang menentukan dan ahli.Bagi pengusaha yang 
sangat membutuhkan dana, dia seperti Dewa.Memang benar, dalam 
arti tertentu.Satu kata darinya dapat menentukan hidup atau mati 
sebuah perusahaan.Seiring waktu, dia mengembangkan aura yang 
mengesankan tentang dirinya.Meskipun tidak disengaja, gerakan 
sederhana, seperti duduk di dekat seseorang akan membuat mereka 
merasa sangat tidak nyaman dan gugup.Sebagian besar secara 
naluriah akan bangun untuk pergi. 


Betapa terkejutnya dia, pemuda seperti Zhang Heng, masih basah di 
belakang telinga, tidak berjalan di atas kulit telur di 
sekitarnya.Dengan pengalamannya, dia sangat pandai membaca 
orang, dan tidak ada kegugupan atau rasa bersalah yang bisa lepas 
dari matanya.Dia bahkan bisa mengetahui dengan akurat melalui 
penglihatan siapa yang berpura-pura atau siapa yang benar-benar 
tenang. 


Oleh karena itu, Zhang Heng termasuk yang terakhir.Dari saat dia 
menginjakkan kaki ke dalam rumah -tidak-sejak saat mereka 
melakukan kontak, Zhang Heng tidak pernah menunjukkan rasa 
takut sedikit pun.Postur tubuhnya cukup santai, dan dia sopan tapi 
tidak terlalu formal.Dia juga bersikap sama saat mereka mengobrol 
santai.Pada saat yang sama, Han Lu diam-diam terkejut dengan 
informasi yang dia berikan. 


Han Lu bahkan kadang-kadang melupakan usia Zhang Heng, saat 
dia mengerang dalam hati — dia tidak peduli dengan perbedaan usia 
di antara mereka — hanya ada sedikit pria yang dapat memikat 
intriknya.Sayang sekali ini adalah putra sahabatnya. 


Tentu saja, tidak pantas mengembangkan hubungan romantis 
dengan putra temannya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Han Lu memberi tahu Zhang Heng untuk tidak khawatir. Dia bisa 
memarkir Polo-nya di tempatnya untuk saat ini. Bagaimanapun, dia 
memiliki tiga tempat parkir dan dia bisa mengambil mobil setelah 
dia menerima SIM. Meskipun demikian, dia menolak tawarannya. 


Zhang Heng tidak memiliki SIM, dan dia tidak bisa mengemudi 
pada jam-jam biasa. Namun, ini tidak berarti bahwa dia tidak 
diizinkan mengemudi selama 24 jam ekstra. 


Padahal, angkutan umum mudah dijangkau di kota-kota besar, dan 
ada banyak metode perjalanan pada jam-jam biasa, dan bukan 
masalah besar jika tidak ada angkutan pribadi. Sebaliknya, saat 
Zhang Heng memasuki dunia diam, ia akan membutuhkan alat 
transportasi jika ingin pindah ke tempat yang jauh. 


Pada akhirnya, Han Lu tidak memaksakan gagasan itu pada Zhang 
Heng. Dia menelepon dan meminta seseorang untuk mengemudikan 
Polo ke tempat parkir dekat Sekolah Zhang Heng. 


“Anda memiliki alamat dan informasi kontak saya. Jangan ragu 
untuk datang dan melihatku saat kamu ada waktu luang. “Sebelum 
mereka berpisah, Han Lu berkata kepada Zhang Heng,” Beri tahu 
saya terlebih dahulu sebelum Anda datang. Saya terkadang 
bepergian jauh. ” 


“Terima kasih, Bibi Han,” jawab Zhang Heng sopan. 


“Panggil saja aku Suster Han. Kedengarannya lebih muda, ”Han Lu 
tersenyum. 


Para siswa yang mengambil cuti setelah hari ketujuh tahun baru 
berangsur-angsur mulai kembali ke sekolah. Di asrama Zhang Heng, 
Chen Huadong kembali paling awal. Menurutnya, tinggal di rumah 
terlalu membosankan. Yang dia lakukan hanyalah makan dan tidur, 
dan tentu saja, dia disambut dengan hangat oleh orang tuanya 
selama beberapa hari pertama, tetapi setelah itu, orang tuanya akan 
mulai mengomel dan mengeluh tidak peduli apa yang dia lakukan. 
Ketika Festival Musim Semi selesai, dia memilih untuk memesan 
tiketnya dan kembali ke sekolah lebih awal. Di sekolah, dia bisa 
memainkan semua permainan dan menonton semua drama yang dia 
inginkan. 


Wei Jiangyang adalah orang kedua yang kembali ke sekolah. 
Terutama, itu karena dia memesan tiket drama untuk hari ketujuh 
tahun baru dan ingin menontonnya bersama pacarnya. Mereka 
berdua harus kembali lebih awal untuk menontonnya. Zhang Heng 
kembali setelah itu, diikuti oleh Ma Wei, orang terakhir yang 
kembali ke asrama. Dia pulang larut malam ke kampung 
halamannya dan tinggal di rumah selama dua hari ekstra. Dia 
berhasil, bagaimanapun, berhasil membuatnya kembali tepat pada 
hari sebelum sekolah dimulai kembali. 


Ini adalah awal semester baru, dan finalnya masih jauh. Ini harus 
menjadi waktu yang paling santai dan menyenangkan bagi para 
siswa. Chen Huadong, bagaimanapun, tampak seperti hendak 
memasuki medan perang. Pada dini hari tanggal 26, dia duduk di 
depan komputernya dengan ekspresi serius, dan dengan tangan 
gemetar, dia memasukkan URL. Ketika dia mengklik mouse, dia 
dengan cepat menutupi matanya dengan tangan satunya. 


Setelah itu, dia terlihat seperti gadis yang akan segera menikah. Dia 
menggerakkan jari-jarinya dengan gugup dan enggan. Ketika dia 
melihat angka-angka itu, dia tidak bisa membantu tetapi melolong 


serigala yang mengasyikkan. Mengangkat tangan dan tinjunya, dia 
berseru, “Ya! Aku lulus ujian !!! ” 


“Nilamu... agak rendah,” Ma Wei mengerang. Dia berdiri di 
belakang Chen Huadong dan melihat 426 poin yang menarik di 
layar. “Ini satu poin lebih tinggi dari batas kelulusan. 
Bagaimanapun, Anda mendapat sekitar 60 poin untuk kursus Anda 
yang lain juga. ” 


“Jangan remehkan aku. Di sekolah kami, saya adalah Dewa Ujian. 
Tolong panggil aku Pangeran Ujian Telanjang di masa depan! ” 
Chen Huadong berseru sambil menepuk dadanya. 


Dibandingkan dengan Chen Huadong yang bersemangat, Wei 
Jiangyang, di sisi lain, memiliki ekspresi serius di wajahnya. 
Sebagai anggota lain dari tim ujian tanpa busana, bahasa Inggrisnya 
sebenarnya tidak buruk, mengungguli dirinya sendiri dalam ujian 
masuk perguruan tinggi. Dia mendapat 130 poin, yang sebenarnya 
tidak terlalu buruk, dan seharusnya tidak memiliki masalah dalam 
mengikuti ujian CET-6. Dia tidak terlalu memperhatikan ujian, dan 
selain itu, dia harus menemani pacarnya juga. Akibatnya, tidak 
banyak waktu baginya untuk melakukan revisi 


Dia tidak menyangka akan jatuh begitu keras kali ini. Hanya 
mencetak total 402 poin, itu berarti dia harus mengikuti ujian 
kembali pada bulan Juni tahun ini. Saat Wei Jiangyang menemukan 
hasil yang kurang luar biasa, dia tampak kesakitan, meratap dengan 
kepala terkubur di lengannya di atas meja. Pada saat yang sama, 
adegan serupa menggema di setiap sudut setiap sekolah di seluruh 
negeri, di mana tangisan dan sorak-sorai bergema secara 
bersamaan. Chen Huadong menepuk pundaknya dan 
menghiburnya. “Tidak apa-apa, lihat sisi yang lebih cerah. 
Setidaknya Anda harus menambahkan poin yang Anda peroleh 
untuk beberapa kredit. Teman kita, Tn. Zhang, akan segera sakit 
kepala, "katanya. 


Zhang Heng tidak ada di asrama sekarang, tapi semua orang di sana 


tahu tentang keadaannya saat ini. Guru memergokinya membolos 
sebelum ujian CET-6, dan menjadi sangat marah sehingga dia 
membatalkan semua poin yang diperoleh Zhang Heng. Menurut 
aturan konversi 3 hingga 7, ia harus memperoleh skor minimal 609 
dalam ujian ini untuk memperoleh kredit bahasa Inggris. Jika tidak, 
dia harus mengambil kembali seluruh mata pelajaran dengan 
mahasiswa baru semester depan. 


Kemahiran bahasa Inggris Zhang Heng bukanlah rahasia, mencetak 
492 poin terhormat dalam ujian CET-4 sebelumnya. Meskipun tidak 
buruk, itu hanya biasa-biasa saja. Dia membutuhkan 100 poin lagi 
untuk lulus ujian, dan selain itu, ujian CET-6 jauh lebih sulit. 
Seharusnya, Zhang Heng lebih dari mampu untuk lulus ujian CET-6, 
tetapi juga tidak realistis bagi seseorang untuk mendapatkan 609 
poin sekaligus. 


Faktanya, itu adalah gol yang mustahil. Zhang Heng benar-benar 
tidak beruntung. Kebetulan gurunya sedang bad mood. Setelah 
membuatnya marah, Zhang Heng memohon untuk mengikuti ujian 
kembali semester depan. Mengikuti ujian adalah masalah kecil. 
Poin utamanya adalah, sangat memalukan harus mengulang ujian 
dengan sekelompok gadis junior. 


Zhang Heng kembali pada malam hari. Begitu dia memasuki pintu, 
dia melihat bahwa sebuah meja kecil telah disiapkan di tengah 
ruangan. Di atasnya, ada daging sapi dingin, sayap ayam, sosis 
asap, pancake, dan beberapa hidangan dingin lainnya. Chen 
Huadong bahkan mengeluarkan seember besar Coke. 


“Adakah di antara kalian yang merayakan sesuatu?” Zhang Heng 
bertanya. “Tidak, ini adalah makan malam penyembuhan, yang 
secara khusus diselenggarakan oleh semua orang untuk menghibur 
Anda dan jiwa-jiwa Wei Jiangyang yang terluka,” Chen Huadong 
dengan sungguh-sungguh menyatakan. Dia melangkah maju dan 
menarik Zhang Heng ke kursi utama. 


“Saya? Mengapa saya membutuhkan kesembuhan? ” Zhang Heng 


bertanya. 


“Kami mengagumi keberanian Anda karena berani melewati 
kematian. Mereka merilis hasil CET-6 hari ini. Sudahkah kamu 
memeriksanya? ” 


“Oh, saya lupa tentang itu. ” 


Memang benar Zhang Heng telah melupakannya. Meskipun hanya 
dua bulan setelah ujian CET-6, Zhang Heng telah menyelesaikan 
tiga misi selama periode itu. Dengan kata lain, pikirannya 
meyakinkannya bahwa beberapa tahun telah berlalu sejak ujian 
CET-6. Ingatan tentang ujian ada di belakang kepalanya, dan dia 
tidak mengingatnya sampai Chen Huadong menyebutkannya. 


Chen Huadong menyerahkan sepasang sumpit sekali pakai, sambil 
berkata dengan lega, “Pikirkan sisi yang lebih cerah, setidaknya 
kamu bisa meringkuk dengan gadis-gadis junior kecil yang lucu 
semester depan. Dengan penampilan dan perilaku Anda, tidak 
masalah bagi Anda untuk menghilangkan status lajang Anda. Ketika 
saatnya tiba, saya mungkin meminta Anda untuk membantu saya 
mencari calon pasangan. Ngomong-ngomong, apakah Anda ingin 
memeriksa hasilnya? ” “Oke,” kata Zhang Heng. 


Chen Huadong menyalakan komputernya dan dengan serius 
membantu Zhang Heng membuka halaman hasil pencarian. Zhang 
Heng memasukkan nomor akun, berhenti sejenak sebelum 
memasukkan kata sandi. Halaman tersebut kemudian melompat ke 
hasil kueri. Ketika mereka melihat hasil Zhang Heng, seluruh kamar 
asrama terdiam. 


Rahang Chen Huadong jatuh ke tanah. Setelah beberapa saat, dia 
pulih, mengucek matanya, dan berkata, “Itu adalah bug dalam 
sistem. Itu pasti bug, kan ?! ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Han Lu memberi tahu Zhang Heng untuk tidak khawatir.Dia bisa 
memarkir Polo-nya di tempatnya untuk saat ini.Bagaimanapun, dia 
memiliki tiga tempat parkir dan dia bisa mengambil mobil setelah 
dia menerima SIM.Meskipun demikian, dia menolak tawarannya. 


Zhang Heng tidak memiliki SIM, dan dia tidak bisa mengemudi 
pada jam-jam biasa.Namun, ini tidak berarti bahwa dia tidak 
diizinkan mengemudi selama 24 jam ekstra. 


Padahal, angkutan umum mudah dijangkau di kota-kota besar, dan 
ada banyak metode perjalanan pada jam-jam biasa, dan bukan 
masalah besar jika tidak ada angkutan pribadi.Sebaliknya, saat 
Zhang Heng memasuki dunia diam, ia akan membutuhkan alat 
transportasi jika ingin pindah ke tempat yang jauh. 


Pada akhirnya, Han Lu tidak memaksakan gagasan itu pada Zhang 
Heng.Dia menelepon dan meminta seseorang untuk mengemudikan 
Polo ke tempat parkir dekat Sekolah Zhang Heng. 


“Anda memiliki alamat dan informasi kontak saya.Jangan ragu 
untuk datang dan melihatku saat kamu ada waktu luang. “Sebelum 
mereka berpisah, Han Lu berkata kepada Zhang Heng,” Beri tahu 
saya terlebih dahulu sebelum Anda datang.Saya terkadang 
bepergian jauh.” 


“Terima kasih, Bibi Han,” jawab Zhang Heng sopan. 


“Panggil saja aku Suster Han.Kedengarannya lebih muda, ”Han Lu 
tersenyum. 


Para siswa yang mengambil cuti setelah hari ketujuh tahun baru 
berangsur-angsur mulai kembali ke sekolah.Di asrama Zhang Heng, 
Chen Huadong kembali paling awal.Menurutnya, tinggal di rumah 
terlalu membosankan.Yang dia lakukan hanyalah makan dan tidur, 
dan tentu saja, dia disambut dengan hangat oleh orang tuanya 
selama beberapa hari pertama, tetapi setelah itu, orang tuanya akan 
mulai mengomel dan mengeluh tidak peduli apa yang dia 
lakukan.Ketika Festival Musim Semi selesai, dia memilih untuk 
memesan tiketnya dan kembali ke sekolah lebih awal.Di sekolah, 
dia bisa memainkan semua permainan dan menonton semua drama 
yang dia inginkan. 


Wei Jiangyang adalah orang kedua yang kembali ke 
sekolah.Terutama, itu karena dia memesan tiket drama untuk hari 
ketujuh tahun baru dan ingin menontonnya bersama 
pacarnya.Mereka berdua harus kembali lebih awal untuk 
menontonnya.Zhang Heng kembali setelah itu, diikuti oleh Ma Wei, 
orang terakhir yang kembali ke asrama.Dia pulang larut malam ke 
kampung halamannya dan tinggal di rumah selama dua hari 
ekstra.Dia berhasil, bagaimanapun, berhasil membuatnya kembali 
tepat pada hari sebelum sekolah dimulai kembali. 


Ini adalah awal semester baru, dan finalnya masih jauh.Ini harus 
menjadi waktu yang paling santai dan menyenangkan bagi para 
siswa.Chen Huadong, bagaimanapun, tampak seperti hendak 
memasuki medan perang.Pada dini hari tanggal 26, dia duduk di 
depan komputernya dengan ekspresi serius, dan dengan tangan 
gemetar, dia memasukkan URL.Ketika dia mengklik mouse, dia 
dengan cepat menutupi matanya dengan tangan satunya. 


Setelah itu, dia terlihat seperti gadis yang akan segera menikah.Dia 


menggerakkan jari-jarinya dengan gugup dan enggan.Ketika dia 
melihat angka-angka itu, dia tidak bisa membantu tetapi melolong 
serigala yang mengasyikkan.Mengangkat tangan dan tinjunya, dia 
berseru, “Ya! Aku lulus ujian ! ” 


“Nilamu... agak rendah,” Ma Wei mengerang.Dia berdiri di 
belakang Chen Huadong dan melihat 426 poin yang menarik di 
layar.“Ini satu poin lebih tinggi dari batas kelulusan.Bagaimanapun, 
Anda mendapat sekitar 60 poin untuk kursus Anda yang lain juga.” 


“Jangan remehkan aku.Di sekolah kami, saya adalah Dewa 
Ujian.Tolong panggil aku Pangeran Ujian Telanjang di masa depan! 
” Chen Huadong berseru sambil menepuk dadanya. 


Dibandingkan dengan Chen Huadong yang bersemangat, Wei 
Jiangyang, di sisi lain, memiliki ekspresi serius di wajahnya.Sebagai 
anggota lain dari tim ujian tanpa busana, bahasa Inggrisnya 
sebenarnya tidak buruk, mengungguli dirinya sendiri dalam ujian 
masuk perguruan tinggi.Dia mendapat 130 poin, yang sebenarnya 
tidak terlalu buruk, dan seharusnya tidak memiliki masalah dalam 
mengikuti ujian CET-6.Dia tidak terlalu memperhatikan ujian, dan 
selain itu, dia harus menemani pacarnya juga.Akibatnya, tidak 
banyak waktu baginya untuk melakukan revisi 


Dia tidak menyangka akan jatuh begitu keras kali ini.Hanya 
mencetak total 402 poin, itu berarti dia harus mengikuti ujian 
kembali pada bulan Juni tahun ini.Saat Wei Jiangyang menemukan 
hasil yang kurang luar biasa, dia tampak kesakitan, meratap dengan 
kepala terkubur di lengannya di atas meja.Pada saat yang sama, 
adegan serupa menggema di setiap sudut setiap sekolah di seluruh 
negeri, di mana tangisan dan sorak-sorai bergema secara 
bersamaan.Chen Huadong menepuk pundaknya dan 

menghiburnya. “Tidak apa-apa, lihat sisi yang lebih 
cerah.Setidaknya Anda harus menambahkan poin yang Anda 
peroleh untuk beberapa kredit.Teman kita, Tn.Zhang, akan segera 
sakit kepala, "katanya. 


Zhang Heng tidak ada di asrama sekarang, tapi semua orang di sana 
tahu tentang keadaannya saat ini.Guru memergokinya membolos 
sebelum ujian CET-6, dan menjadi sangat marah sehingga dia 
membatalkan semua poin yang diperoleh Zhang Heng.Menurut 
aturan konversi 3 hingga 7, ia harus memperoleh skor minimal 609 
dalam ujian ini untuk memperoleh kredit bahasa Inggris.Jika tidak, 
dia harus mengambil kembali seluruh mata pelajaran dengan 
mahasiswa baru semester depan. 


Kemahiran bahasa Inggris Zhang Heng bukanlah rahasia, mencetak 
492 poin terhormat dalam ujian CET-4 sebelumnya.Meskipun tidak 
buruk, itu hanya biasa-biasa saja.Dia membutuhkan 100 poin lagi 
untuk lulus ujian, dan selain itu, ujian CET-6 jauh lebih 
sulit.Seharusnya, Zhang Heng lebih dari mampu untuk lulus ujian 
CET-6, tetapi juga tidak realistis bagi seseorang untuk mendapatkan 
609 poin sekaligus. 


Faktanya, itu adalah gol yang mustahil.Zhang Heng benar-benar 
tidak beruntung.Kebetulan gurunya sedang bad mood.Setelah 
membuatnya marah, Zhang Heng memohon untuk mengikuti ujian 
kembali semester depan.Mengikuti ujian adalah masalah kecil.Poin 
utamanya adalah, sangat memalukan harus mengulang ujian 
dengan sekelompok gadis junior. 


Zhang Heng kembali pada malam hari.Begitu dia memasuki pintu, 
dia melihat bahwa sebuah meja kecil telah disiapkan di tengah 
ruangan.Di atasnya, ada daging sapi dingin, sayap ayam, sosis asap, 
pancake, dan beberapa hidangan dingin lainnya.Chen Huadong 
bahkan mengeluarkan seember besar Coke. 


“Adakah di antara kalian yang merayakan sesuatu?” Zhang Heng 
bertanya. “Tidak, ini adalah makan malam penyembuhan, yang 
secara khusus diselenggarakan oleh semua orang untuk menghibur 
Anda dan jiwa-jiwa Wei Jiangyang yang terluka,” Chen Huadong 
dengan sungguh-sungguh menyatakan.Dia melangkah maju dan 
menarik Zhang Heng ke kursi utama. 


“Saya? Mengapa saya membutuhkan kesembuhan? ” Zhang Heng 
bertanya. 


“Kami mengagumi keberanian Anda karena berani melewati 
kematian.Mereka merilis hasil CET-6 hari ini.Sudahkah kamu 
memeriksanya? ” 


“Oh, saya lupa tentang itu.” 


Memang benar Zhang Heng telah melupakannya.Meskipun hanya 
dua bulan setelah ujian CET-6, Zhang Heng telah menyelesaikan 
tiga misi selama periode itu.Dengan kata lain, pikirannya 
meyakinkannya bahwa beberapa tahun telah berlalu sejak ujian 
CET-6.Ingatan tentang ujian ada di belakang kepalanya, dan dia 
tidak mengingatnya sampai Chen Huadong menyebutkannya. 


Chen Huadong menyerahkan sepasang sumpit sekali pakai, sambil 
berkata dengan lega, “Pikirkan sisi yang lebih cerah, setidaknya 
kamu bisa meringkuk dengan gadis-gadis junior kecil yang lucu 
semester depan.Dengan penampilan dan perilaku Anda, tidak 
masalah bagi Anda untuk menghilangkan status lajang Anda.Ketika 
saatnya tiba, saya mungkin meminta Anda untuk membantu saya 
mencari calon pasangan.Ngomong-ngomong, apakah Anda ingin 
memeriksa hasilnya? ” “Oke,” kata Zhang Heng. 


Chen Huadong menyalakan komputernya dan dengan serius 
membantu Zhang Heng membuka halaman hasil pencarian.Zhang 
Heng memasukkan nomor akun, berhenti sejenak sebelum 
memasukkan kata sandi.Halaman tersebut kemudian melompat ke 
hasil kueri.Ketika mereka melihat hasil Zhang Heng, seluruh kamar 
asrama terdiam. 


Rahang Chen Huadong jatuh ke tanah.Setelah beberapa saat, dia 
pulih, mengucek matanya, dan berkata, “Itu adalah bug dalam 
sistem.Itu pasti bug, kan ? ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.379 


Bab 379: 379 
Bab 379 Wanita Ajaib 
Chen Huadong menarik napas dalam-dalam. 


“691 poin? Apakah ada yang salah dengan mata saya, atau ada 
yang salah dengan situs web? ” 


“248. 5 poin untuk mendengarkan. Itu sangat tinggi, bukan? Apa 
perbedaan antara ini dan skor penuh? ” 


“Sebenarnya, 248. 5 ADALAH skor sempurna, "tambah Ma Wei. 
“Hah? Kemudian untuk tes membaca, dia mendapat 241. 5...” 


“Nilai penuh untuk membaca adalah... 248. 5.” 


“Jadi dia hanya kehilangan 7 poin untuk bagian ini? Menulis dan 
menerjemahkan adalah 201 poin, yang berarti dia kekurangan 12 
poin dari skor sempurna ?! Tunggu, apakah itu berarti hanya dia 
yang membutuhkan 19 poin untuk mendapatkan nilai penuh untuk 
ujian CET-6? ” Seolah baru saja menyaksikan pembunuhan, Xu 
Huadong terkejut dan mata terbelalak. Dia menoleh ke Zhang Heng, 
“Apa-apaan ini, apakah kamu sudah mendapatkan jawabannya 
sebelumnya?” 


Ma Wei, yang berada di samping mereka, juga menghela nafas 
dengan keras. Ia dikenal sebagai salah satu siswa terpandai di kelas 
dan biasanya memperoleh hasil yang sangat baik di semua mata 
pelajaran. Semua orang berkata bahwa dia dilahirkan untuk belajar 


dan mencapai kebesaran. Namun, dia tahu perbedaan antara 
keunggulan dan keunggulan. Bahasa Inggris adalah titik lemahnya 
dan dia berusaha sekuat tenaga untuk berkembang sejak masuk 
universitas. 


Ia bangun setiap pagi, rajin pergi ke taman bermain untuk berlatih 
membaca dalam bahasa Inggris. Dia bahkan bersikeras hanya 
membaca publikasi bahasa Inggris dan menghafal kosa kata 
mereka. Untuk berlatih menulis, dia telah menggunakan lebih dari 
selusin buku catatan. Itu sangat berharga, semua upaya yang dia 
lakukan untuk meningkatkan bahasa Inggrisnya, melihat bagaimana 
dia mendapat 612 poin yang sehat ketika hasilnya keluar. Meski 
cukup puas, dia tidak berharap seseorang mendapatkan hasil yang 
lebih baik. ” 


“Tidak ada akhir untuk belajar, dan orang-orang di masa lalu benar 
tentang satu hal. Mempelajari ini seperti berlayar melawan arus. 
Tidak ada relaksasi atau kepuasan, “Ma Wei berteriak dengan 
emosi. 


Chen Huadong menjambak rambutnya dengan tidak percaya. “Ini 
sudah berakhir . Ma Wei sangat terkejut karena dia mulai mengutip 
kata-kata bijak orang kuno. 


“691 poin... itu adalah nilai tertinggi di sekolah. Tidak . Mungkin 
di kota. Itu juga bisa menjadi skor tertinggi di seluruh negeri! 
Bagaimana menurutmu, Wei Jiangyang? ” Chen Huadong bertanya 
sambil menoleh untuk melihat Wei Jiangyang. Kondisi Wei 
Jiangyang tidak lebih baik dan hampir menangis. “Saya mati . Saya 
sangat sedih karena saya tidak lulus ujian CET-6. Ketika saya 
melihat orang lain lewat dengan warna terbang, saya menjadi lebih 
sedih. Saya punya dua teman yang mendapat lebih dari 600 poin. 
Kejahatan apa yang telah saya lakukan untuk mendapatkan karma 
ini ?! Mengapa menugaskan saya ke asrama dari neraka ini ??? ” 


“Saya biasanya tidak melihat Anda melakukan revisi. Orang tua 
Anda bekerja di luar negeri... apakah Anda bepergian ke luar negeri 


selama liburan musim dingin dan musim panas? Jika demikian, itu 
berarti Anda telah menggunakan bahasa Inggris untuk 
berkomunikasi. Tunggu, itu tidak benar. Anda hanya mendapat 492 
poin selama ujian CET-4. Bagaimana Anda mendapatkan 
peningkatan 200 poin sekaligus? Ini terlalu banyak! Kamu sudah 
menerima jawaban tes sebelumnya, kan? ” Chen Huadong 
berteriak. “Sial! Mengapa Anda tidak membagikan hal-hal bagus 
dengan teman-teman Anda? ” 


“Apa kamu tidak lulus ujian?” . 


Chen Huadong berdiri tegak dengan kepala terangkat. 


“Iya . Aku melakukannya . Hei, jangan lihat aku seperti ini. Saya 
juga ingin mendapatkan skor tinggi, “ 


“Jika Anda mengatakan yang sebenarnya, Anda tidak akan 
mengikuti tes tanpa persiapan apa pun,” kata Zhang Heng. 


“Yah, sepertinya makanan ini disiapkan untukku karena aku satu- 
satunya yang merasa sedih malam ini... biarkan aku bersulang 
dulu. ” 


Di sisi lain meja, Wei Jiangyang sudah duduk dan menuangkan 
segelas Coke untuk dirinya sendiri, yang dia teguk sebentar. 
Meskipun itu hanya minuman berkarbonasi, dia tenggelam dalam 
kesedihan dan kekecewaan setelah dia mengosongkan cangkirnya. 


Melihat Wei Jiangyang sedikit tertekan, Chen Huadong berusaha 
menghiburnya. 


“Jangan sedih. Anda dapat mengikuti ujian kembali pada bulan 
Juni. Kredit Anda cukup bagus sehingga Anda tidak perlu 
mengikuti kursus lagi tahun depan. Selama Anda lulus CET-6 
sebelum lulus, Anda akan baik-baik saja. Bahkan saya lulus ujian. 


Melihat betapa cerdasnya Anda, tidak ada yang perlu Anda 
khawatirkan. ” 


Wei Jiangyang memutar matanya, “Saya bergabung dengan 
pasukan uji coba telanjang karena saya percaya pada Anda. Tapi... 
Anda sangat beruntung karena Anda lulus setiap saat. Anda 
meninggalkan saya di sini sendirian. ” 


“Mendesah . Seperti kata pepatah, kehidupan percintaan Anda 
mungkin berjalan mulus, tetapi prestasi akademis Anda akan turun 
drastis. ” 


Meskipun Zhang Heng memberi tahu mereka bertiga untuk tidak 
memberi tahu orang lain tentang hasil ujian CET-6 miliknya, 
seluruh kelas mengetahuinya pada hari berikutnya. Dan pada hari 
ketiga, berita telah menyebar ke seluruh kursus. Pada akhirnya, 
seluruh sekolah tahu tentang itu. 


Shen Xixi bahkan mengiriminya teks ucapan selamat. Dia baru-baru 
ini sibuk mencoba menghubungi beberapa tim yang mampu, 
berharap untuk berbagi ide-idenya dan mendiskusikan 
kemungkinan bekerja dengan mereka. Diskusi difokuskan pada 
penanganan berulangnya kejadian supernatural yang mirip dengan 
Zavilcha. Dia ingin dapat menyelesaikan krisis dalam waktu 
sesingkat mungkin dan mencegah lebih banyak orang yang tidak 
bersalah dirugikan. 


Setelah forum baru dibuat, dia mengadopsi Wonder Woman sebagai 
nama penggunanya, kemudian mengunggah sejumlah besar 
postingan. Dia bahkan berinisiatif untuk membagikan pengalaman 
bertarung sebelumnya dengan Zavilcha dan monster lainnya. 
Menilai dari sifat posting tersebut, Zhang Heng menyimpulkan 
bahwa Shen Xixi pasti orang yang menulisnya. 


Dia adalah salah satu dari sedikit pemain yang bersedia 
mempertaruhkan nyawanya untuk melindungi orang biasa. Dia 


melihat ini sebagai tanggung jawabnya, menawarkan insentif yang 
sehat kepada mereka yang bersedia bekerja dengannya. Dia juga 
berjanji untuk membagikan jarahan yang dia dapatkan kepada 
sekutunya sesuai dengan nilai informasi yang diberikan. Jika tim 
tersebut bersedia memberikan informasi, mereka pada akhirnya 
masih dapat memperoleh manfaat, bahkan jika mereka tidak 
berpartisipasi dalam pertempuran apa pun. 


Game itu sendiri sudah berbahaya, jadi sebagian besar pemain tidak 
tertarik untuk melindungi keselamatan orang asing yang tidak 
relevan. Dengan pemikiran tersebut, tidak ada yang akan 
membuang kesempatan untuk mendapatkan lebih banyak poin 
game. Menilai dari balasan mereka, sepertinya ada banyak pemain 
dari kota yang sama yang tertarik untuk berbagi informasi 
dengannya. Beberapa tim bahkan menyatakan kesediaannya untuk 
bekerjasama memburu monster tersebut. 


Wonder Woman... Justice League? 


Meskipun Zhang Heng dapat membayangkan beberapa pemikiran 
dan aspirasi Shen Xixi, kenyataannya adalah tidak ada yang benar- 
benar tahu seperti apa hasilnya nanti. Sesuatu yang menyeramkan 
telah terjadi di antara pemain baru-baru ini. Ada kekacauan di 
pelelangan, gadis misterius dengan kacamata hitam, dan Dreamland 
of Death Grade-B yang hilang. Kemudian, ada pembentukan forum 
baru, komunikasi skala besar yang telah lama hilang antar pemain, 
dan pecahnya pembunuhan massal yang tiba-tiba di antara orang- 
orang biasa. Zhang Heng memiliki firasat samar bahwa sesuatu 
yang besar akan segera terjadi. Itu menjelaskan mengapa semua 
pihak siap menyerang setiap saat. Tahukah panitia judi tentang hal 
ini? Bagaimana mereka akan mendekatinya? Atau, mungkinkah 
panitia perjudian sebenarnya yang berada di balik semua ini? 


Zhang Heng tidak dapat membayangkan bagaimana semuanya akan 
berkembang. Namun, tidak ada salahnya turun dengan beberapa 
persiapan. 


Tadi malam, dia menyelesaikan transfer poin permainan di pos 
pemeriksaan, dan kemudian, dia menerima kartu putih dari Fu Lou 
bersama dengan 1. 813 juta yuan di dalamnya. Zhang Heng sengaja 
memilih untuk menerima kartu putih satu menit sebelum tengah 
malam. Ini untuk memastikan bahwa tidak ada yang salah, dan dia 
juga bisa mengambil kesempatan untuk menjelajahi Fu Lou juga. 


Tidak heran Fu Lou layak disebut kamar dagang veteran. Pengantar 
barang hanyalah orang biasa, dan tidak ada cara untuk melacaknya 
melalui ponselnya. Untuk saat ini, Zhang Heng setidaknya bisa 
memastikan bahwa Fu Lou tidak melakukan sesuatu yang buruk di 
belakang punggung pelanggan mereka. Dengan kata lain, dia akan 
berurusan dengan mereka lagi di masa depan. 


Sekarang setelah suntikan dana baru telah diterima, modifikasi 
pada Polo akhirnya dapat memenuhi tenggat waktunya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 379: 379 


Bab 379 Wanita Ajaib 


Chen Huadong menarik napas dalam-dalam. 


“691 poin? Apakah ada yang salah dengan mata saya, atau ada 
yang salah dengan situs web? ” 


“248.5 poin untuk mendengarkan.Itu sangat tinggi, bukan? Apa 


perbedaan antara ini dan skor penuh? ” 


“Sebenarnya, 248.5 ADALAH skor sempurna, "tambah Ma 
Wei. “Hah? Kemudian untuk tes membaca, dia mendapat 241.5...” 


“Nilai penuh untuk membaca adalah... 248.5.” 


“Jadi dia hanya kehilangan 7 poin untuk bagian ini? Menulis dan 
menerjemahkan adalah 201 poin, yang berarti dia kekurangan 12 
poin dari skor sempurna ? Tunggu, apakah itu berarti hanya dia 
yang membutuhkan 19 poin untuk mendapatkan nilai penuh untuk 
ujian CET-6? ” Seolah baru saja menyaksikan pembunuhan, Xu 
Huadong terkejut dan mata terbelalak.Dia menoleh ke Zhang Heng, 
“Apa-apaan ini, apakah kamu sudah mendapatkan jawabannya 
sebelumnya?” 


Ma Wei, yang berada di samping mereka, juga menghela nafas 
dengan keras.Ia dikenal sebagai salah satu siswa terpandai di kelas 
dan biasanya memperoleh hasil yang sangat baik di semua mata 
pelajaran.Semua orang berkata bahwa dia dilahirkan untuk belajar 
dan mencapai kebesaran.Namun, dia tahu perbedaan antara 
keunggulan dan keunggulan.Bahasa Inggris adalah titik lemahnya 
dan dia berusaha sekuat tenaga untuk berkembang sejak masuk 
universitas. 


Ia bangun setiap pagi, rajin pergi ke taman bermain untuk berlatih 
membaca dalam bahasa Inggris.Dia bahkan bersikeras hanya 
membaca publikasi bahasa Inggris dan menghafal kosa kata 
mereka.Untuk berlatih menulis, dia telah menggunakan lebih dari 
selusin buku catatan.Itu sangat berharga, semua upaya yang dia 
lakukan untuk meningkatkan bahasa Inggrisnya, melihat bagaimana 
dia mendapat 612 poin yang sehat ketika hasilnya keluar.Meski 
cukup puas, dia tidak berharap seseorang mendapatkan hasil yang 
lebih baik.” 


“Tidak ada akhir untuk belajar, dan orang-orang di masa lalu benar 


tentang satu hal.Mempelajari ini seperti berlayar melawan 
arus.Tidak ada relaksasi atau kepuasan, “Ma Wei berteriak dengan 
emosi. 


Chen Huadong menjambak rambutnya dengan tidak percaya.“Ini 
sudah berakhir.Ma Wei sangat terkejut karena dia mulai mengutip 
kata-kata bijak orang kuno. 


“691 poin... itu adalah nilai tertinggi di sekolah.Tidak.Mungkin di 
kota.Itu juga bisa menjadi skor tertinggi di seluruh negeri! 
Bagaimana menurutmu, Wei Jiangyang? ” Chen Huadong bertanya 
sambil menoleh untuk melihat Wei Jiangyang.Kondisi Wei 
Jiangyang tidak lebih baik dan hampir menangis.“Saya mati.Saya 
sangat sedih karena saya tidak lulus ujian CET-6.Ketika saya 
melihat orang lain lewat dengan warna terbang, saya menjadi lebih 
sedih.Saya punya dua teman yang mendapat lebih dari 600 
poin.Kejahatan apa yang telah saya lakukan untuk mendapatkan 
karma ini ? Mengapa menugaskan saya ke asrama dari neraka ini ? 


” 


“Saya biasanya tidak melihat Anda melakukan revisi.Orang tua 
Anda bekerja di luar negeri... apakah Anda bepergian ke luar negeri 
selama liburan musim dingin dan musim panas? Jika demikian, itu 
berarti Anda telah menggunakan bahasa Inggris untuk 
berkomunikasi. Tunggu, itu tidak benar.Anda hanya mendapat 492 
poin selama ujian CET-4.Bagaimana Anda mendapatkan 
peningkatan 200 poin sekaligus? Ini terlalu banyak! Kamu sudah 
menerima jawaban tes sebelumnya, kan? ” Chen Huadong 
berteriak.“Sial! Mengapa Anda tidak membagikan hal-hal bagus 
dengan teman-teman Anda? ” 


“Apa kamu tidak lulus ujian?”. 


Chen Huadong berdiri tegak dengan kepala terangkat. 


“Iya.Aku melakukannya.Hei, jangan lihat aku seperti ini.Saya juga 


ingin mendapatkan skor tinggi, “ 


“Jika Anda mengatakan yang sebenarnya, Anda tidak akan 
mengikuti tes tanpa persiapan apa pun,” kata Zhang Heng. 


“Yah, sepertinya makanan ini disiapkan untukku karena aku satu- 
satunya yang merasa sedih malam ini... biarkan aku bersulang 
dulu.” 


Di sisi lain meja, Wei Jiangyang sudah duduk dan menuangkan 
segelas Coke untuk dirinya sendiri, yang dia teguk 
sebentar.Meskipun itu hanya minuman berkarbonasi, dia tenggelam 
dalam kesedihan dan kekecewaan setelah dia mengosongkan 
cangkirnya. 


Melihat Wei Jiangyang sedikit tertekan, Chen Huadong berusaha 
menghiburnya. 


“Jangan sedih.Anda dapat mengikuti ujian kembali pada bulan 
Juni.Kredit Anda cukup bagus sehingga Anda tidak perlu mengikuti 
kursus lagi tahun depan.Selama Anda lulus CET-6 sebelum lulus, 
Anda akan baik-baik saja.Bahkan saya lulus ujian.Melihat betapa 
cerdasnya Anda, tidak ada yang perlu Anda khawatirkan.” 


Wei Jiangyang memutar matanya, “Saya bergabung dengan 
pasukan uji coba telanjang karena saya percaya pada Anda.Tapi... 
Anda sangat beruntung karena Anda lulus setiap saat.Anda 
meninggalkan saya di sini sendirian.” 


“Mendesah.Seperti kata pepatah, kehidupan percintaan Anda 
mungkin berjalan mulus, tetapi prestasi akademis Anda akan turun 
drastis.” 


Meskipun Zhang Heng memberi tahu mereka bertiga untuk tidak 
memberi tahu orang lain tentang hasil ujian CET-6 miliknya, 


seluruh kelas mengetahuinya pada hari berikutnya.Dan pada hari 
ketiga, berita telah menyebar ke seluruh kursus.Pada akhirnya, 
seluruh sekolah tahu tentang itu. 


Shen Xixi bahkan mengiriminya teks ucapan selamat.Dia baru-baru 
ini sibuk mencoba menghubungi beberapa tim yang mampu, 
berharap untuk berbagi ide-idenya dan mendiskusikan 
kemungkinan bekerja dengan mereka.Diskusi difokuskan pada 
penanganan berulangnya kejadian supernatural yang mirip dengan 
Zavilcha.Dia ingin dapat menyelesaikan krisis dalam waktu 
sesingkat mungkin dan mencegah lebih banyak orang yang tidak 
bersalah dirugikan. 


Setelah forum baru dibuat, dia mengadopsi Wonder Woman sebagai 
nama penggunanya, kemudian mengunggah sejumlah besar 
postingan.Dia bahkan berinisiatif untuk membagikan pengalaman 
bertarung sebelumnya dengan Zavilcha dan monster 
lainnya.Menilai dari sifat posting tersebut, Zhang Heng 
menyimpulkan bahwa Shen Xixi pasti orang yang menulisnya. 


Dia adalah salah satu dari sedikit pemain yang bersedia 
mempertaruhkan nyawanya untuk melindungi orang biasa.Dia 
melihat ini sebagai tanggung jawabnya, menawarkan insentif yang 
sehat kepada mereka yang bersedia bekerja dengannya.Dia juga 
berjanji untuk membagikan jarahan yang dia dapatkan kepada 
sekutunya sesuai dengan nilai informasi yang diberikan.Jika tim 
tersebut bersedia memberikan informasi, mereka pada akhirnya 
masih dapat memperoleh manfaat, bahkan jika mereka tidak 
berpartisipasi dalam pertempuran apa pun. 


Game itu sendiri sudah berbahaya, jadi sebagian besar pemain tidak 
tertarik untuk melindungi keselamatan orang asing yang tidak 
relevan.Dengan pemikiran tersebut, tidak ada yang akan membuang 
kesempatan untuk mendapatkan lebih banyak poin game.Menilai 
dari balasan mereka, sepertinya ada banyak pemain dari kota yang 
sama yang tertarik untuk berbagi informasi dengannya.Beberapa 
tim bahkan menyatakan kesediaannya untuk bekerjasama memburu 


monster tersebut. 


Wonder Woman... Justice League? 


Meskipun Zhang Heng dapat membayangkan beberapa pemikiran 
dan aspirasi Shen Xixi, kenyataannya adalah tidak ada yang benar- 
benar tahu seperti apa hasilnya nanti.Sesuatu yang menyeramkan 
telah terjadi di antara pemain baru-baru ini.Ada kekacauan di 
pelelangan, gadis misterius dengan kacamata hitam, dan Dreamland 
of Death Grade-B yang hilang.Kemudian, ada pembentukan forum 
baru, komunikasi skala besar yang telah lama hilang antar pemain, 
dan pecahnya pembunuhan massal yang tiba-tiba di antara orang- 
orang biasa.Zhang Heng memiliki firasat samar bahwa sesuatu yang 
besar akan segera terjadi.Itu menjelaskan mengapa semua pihak 
siap menyerang setiap saat.Tahukah panitia judi tentang hal ini? 
Bagaimana mereka akan mendekatinya? Atau, mungkinkah panitia 
perjudian sebenarnya yang berada di balik semua ini? 


Zhang Heng tidak dapat membayangkan bagaimana semuanya akan 
berkembang.Namun, tidak ada salahnya turun dengan beberapa 
persiapan. 


Tadi malam, dia menyelesaikan transfer poin permainan di pos 
pemeriksaan, dan kemudian, dia menerima kartu putih dari Fu Lou 
bersama dengan 1.813 juta yuan di dalamnya.Zhang Heng sengaja 
memilih untuk menerima kartu putih satu menit sebelum tengah 
malam.Ini untuk memastikan bahwa tidak ada yang salah, dan dia 
juga bisa mengambil kesempatan untuk menjelajahi Fu Lou juga. 


Tidak heran Fu Lou layak disebut kamar dagang veteran.Pengantar 
barang hanyalah orang biasa, dan tidak ada cara untuk melacaknya 
melalui ponselnya.Untuk saat ini, Zhang Heng setidaknya bisa 
memastikan bahwa Fu Lou tidak melakukan sesuatu yang buruk di 
belakang punggung pelanggan mereka.Dengan kata lain, dia akan 
berurusan dengan mereka lagi di masa depan. 


Sekarang setelah suntikan dana baru telah diterima, modifikasi 
pada Polo akhirnya dapat memenuhi tenggat waktunya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.380 


Bab 380: 380 
Bab 380 Pelapor 


Empat minggu telah berlalu sejak sekolah dimulai, dan Zhang Heng 
secara bertahap melanjutkan rutinitas sebelumnya. Selain 
menghadiri kelas dan berlatih mengemudi, dia mengalokasikan sisa 
waktu yang dia miliki untuk menjaga kebugaran dan menguasai 
keterampilan lainnya. Di saat yang sama, dengan meningkatnya 
frekuensi kejadian supernatural di sekitarnya, ia juga memulai studi 
yang lebih komprehensif tentang mitos dan legenda. 


Untuk membuat segalanya bergerak, Zhang Heng meluncurkan 
penyelidikan awal terhadap apa yang terjadi di Greenland 17 tahun 
lalu. Dilihat dari reaksi ayahnya, kejadian itu jelas ada 
hubungannya dengan dia. Orang tua berjas Tang membuatnya 
khawatir, dan meskipun ayahnya mengatakan bahwa dia akan 
membicarakannya suatu hari nanti, Zhang Heng tidak berniat untuk 
hanya duduk dan tidak melakukan apa-apa. 


Karena ini adalah penelitian ilmiah non-pemerintah, seharusnya 
ada beberapa remah roti yang tertinggal. Zhang Heng tidak tahu 
nama ekspedisi ilmiah atau anggota tim, dan yang dia miliki 
hanyalah foto yang diambil 17 tahun lalu. Masih menyimpan 
sedikit informasi penting, seperti nama sponsor yang tercetak di 
ransel tim. 


Sayangnya, hasil pencarian mengungkapkan bahwa biro perjalanan 
yang mengatur perjalanan tersebut bangkrut hanya setengah tahun 
setelah ekspedisi berakhir. Setelah memeriksa tanggal 
pendiriannya, ia menemukan bahwa itu terdaftar hanya satu tahun 
sebelum ekspedisi, jadi ada kemungkinan besar bahwa agen 


tersebut adalah perusahaan cangkang yang didirikan khusus untuk 
ekspedisi ini. 


Hal ini membuat Zhang Heng semakin penasaran tentang tujuan 
penelitian yang dilakukan oleh lelaki tua berjas Tang itu setelah 
menghabiskan begitu banyak tenaga di dalamnya. Ada 19 orang 
lainnya dalam tim, jadi Zhang Heng memutuskan untuk 
menggunakan alat kecil yang bagus bernama Facesaerch untuk 
membandingkan penampilan mereka. Ternyata mesin pengenal 
wajah Google memang mendeteksi beberapa wajah yang mirip. Itu 
berhasil mengidentifikasi empat dari mereka. 


Salah satunya adalah pemandu ekspedisi, yang lainnya adalah 
seorang dokter, dan dua yang terakhir adalah pensiunan anggota 
SEAL. 


Zhang Heng kemudian menemukan dua profil Facebook mereka 
dan akun Twitter lainnya. Sayangnya, penelusuran melalui Twitter 
tidak menemukan informasi yang berguna, dan profil Facebook 
bersifat pribadi. Tidak dapat menentukan identitas asli mereka, 
Zhang Heng tetap berhati-hati. Fase pertama investigasi dapat 
ditangguhkan sementara untuk saat ini. 


Satu hal yang bisa dikonfirmasi, bagaimanapun - penelitian ilmiah 
tidak sesederhana seperti yang dikatakan Kakek padanya. Itu 
bukanlah penyelidikan arkeologi biasa atau eksplorasi reruntuhan. 
Dua mantan anggota SEAL di tim adalah bukti terbaik untuk itu. 
Namun, yang paling mengkhawatirkan Zhang Heng adalah 
dokternya. 


Seorang dokter biasa mengikuti ekspedisi penelitian, terutama jika 
tim menuju ke tempat-tempat yang tidak dapat diakses dan 
memiliki lingkungan yang keras. Personel medis didorong untuk 
ikut serta untuk memastikan kesehatan dan keselamatan tim. 
Anehnya, dokter dalam tim peneliti ini adalah seorang psikiater. 


Jadi mengapa tim yang telah pergi jauh-jauh ke Greenland untuk 
meneliti reruntuhan kuno membutuhkan psikiater bersama mereka? 


Tikus di tangan Zhang Heng melayang di atas profil Facebook 
psikiater bernama Marshall. Dia tahu dia harus pergi ke Greenland 
untuk mencari tahu lebih lanjut. Namun sebelum itu, babak baru 
permainan harus diselesaikan sebelum akhir bulan. 


Zhang Heng tiba di lounge bar pada pukul 11:42. Dia memilih 
mode pemain tunggal sekali lagi dan mengatur alarm. Setelah 
meneguk mojito sedingin es di tangannya, dia meletakkan gelasnya. 


Dia menutup matanya saat dia berbaring di sofa. 


Rasa tajam daun mint dan jeruk memenuhi tenggorokannya, dan 
pada saat yang sama, rasa pusing yang familiar muncul di 
kepalanya. Sedetik kemudian, Zhang Heng mendengar 
pemberitahuan sistem diputar di telinganya. 


IMemverifikasi identitas pemain...) 


(Pemain diverifikasi. Misi keenam akan diundi secara acak untuk 
pemain 07958...| 


(Ekstraksi selesai. OuestWhistleblower saat ini.| 


“Internet adalah fondasi masyarakat kita. Ini adalah jaringan global 
masif yang dihubungkan oleh seperangkat protokol. Permulaannya 
benar-benar mengubah cara hidup manusia dan memberikan 
kenyamanan yang belum pernah terjadi sebelumnya kepada banyak 
orang. Saat ini, umat manusia tidak dapat hidup tanpa internet. 
Kontroversi tentang keamanan siber, bagaimanapun, tidak pernah 
berhenti sejak awal. Sisi mana yang akan kamu pilih? ” 


(Tujuan Tugas: Membantu Edward melarikan diri atau membantu 
Nomor Zero menangkap Edward| 


IMode: Mode kompetitif pemain tunggal) 


(Aliran Waktu: 360) (1 jam di dunia nyata setara dengan 15 hari di 
game ini. Setelah 90 hari, pemain akan dipaksa untuk kembali ke 
dunia nyata) 


IPengingat persahabatan: permainan secara resmi akan dimulai 
dalam lima detik, harap bersiap-siap!) Tepat sebelum hitungan 
mundur berakhir, suara klik mesin slot secara bertahap bergema di 
telinga Zhang Heng. Ini dicampur dengan suara langkah kaki, orang 
berbicara, dan suara serpihan yang jatuh. 


Kasino? Zhang Heng membuka matanya dan mendapati dirinya 
berdiri di kasino kolosal. 


Sebuah karpet lembut diletakkan di bawah kakinya, dan dua baris 
mesin slot ada di sebelah kirinya. Kepala harimau putih duduk 
tergantung di sudut kiri atas aula, dan di bawahnya, empat karakter 
Cina. Empat kata itu adalah Long Teng Hu Xiao (Naga Ascending, 
Roaring Tiger). Sejumlah besar dari apa yang tampak seperti turis 
dengan penuh semangat memasukkan koin dan menarik tuas mesin 
slot. Lima baris gambar di belakang layar kaca kemudian akan 
mulai berputar, dan ketika kombinasi tertentu cocok, mesin akan 
mengeluarkan uang untuk pemain. Sebagian besar waktu, para 
penjudi akan menghabiskan semua uang mereka di sini. 


Zhang Heng bergerak maju, dan matanya tertuju pada meja rolet 
kayu besar di depannya. Banyak yang percaya bahwa roulette 
adalah permainan paling adil di kasino karena tidak ada orang di 
sana untuk mengontrol peluang. Secara teori, tidak peduli 
bagaimana pemain bertaruh, peluang menang tampaknya tetap. 
Seharusnya, tidak ada perbedaan antara seorang ahli atau pemula 
saat roda mulai berputar 


Di belakang meja roulette, enam orang sedang bermain blackjack, 
permainan kartu yang berasal dari Prancis. Sederhananya, tujuan 
permainan ini adalah untuk mencapai jumlah total 21 berdasarkan 
nilai kartu yang ada. Dengan setiap imbang tambahan, pemain 
berusaha mendapatkan poin sedekat mungkin dengan 21 poin tanpa 
melebihi itu. Ketika ronde berakhir, pemain akan menampilkan 
kartu mereka dalam pertarungan untuk menentukan siapa yang 
menang atau kalah. 


Meskipun elemen keberuntungan memainkan peran penting dalam 
blackjack, itu juga merupakan permainan yang sangat terampil, di 
mana semua penjudi profesional diminta untuk menguasai 
blackjack terlebih dahulu. Sebuah film berjudul “21” bahkan 
dibuat. Ini menceritakan tentang sekelompok siswa MIT yang 
menggunakan matematika untuk memenangkan sejumlah besar 
uang dari kasino. Dalam film tersebut, para pelajar Asia 
menggunakan perhitungan rumit untuk memenangkan total 5 juta 
AS. Kemenangan yang luar biasa mengejutkan dan mengguncang 
seluruh industri game. 


Kumpulan algoritme yang digunakan juga diterbitkan kemudian, 
dan tidak lagi menjadi rahasia. Namun, dibutuhkan sejumlah besar 
aritmatika mental dan pelatihan berkelanjutan untuk menguasai 
keterampilan tersebut. Karena kasino terus meningkatkan metode 
mereka untuk melawan “penghitung' ini, agak tidak berguna bagi 
orang biasa untuk mengetahuinya. 


Ada dua pemain di meja poker yang sudah melebihi 21 poin setelah 
meminta lebih banyak kartu. Frustrasi dan sedih, seseorang bahkan 
bangkit dan pergi. Empat yang tersisa dengan cepat bangkit, ragu- 
ragu apakah mereka harus mendapatkan lebih banyak kartu atau 
tidak. 


Zhang Heng melirik orang-orang di dekatnya. Sejak permainan 
dimulai, dia telah bekerja keras untuk mengamati sekelilingnya. 
Menurut Nona Bartender, peluang untuk menghadapi misi pemain 


tunggal mode kompetitif tidak terlalu besar kemungkinannya 
menjadi satu dari enam. Zhang Heng juga tidak berharap untuk 
memainkan dua misi pemain tunggal mode kompetitif berturut- 
turut. 


Itu hanya bisa berarti satu hal — ada juga pemain lain di sekitar 
sini, di sini, sekarang. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 380: 380 


Bab 380 Pelapor 


Empat minggu telah berlalu sejak sekolah dimulai, dan Zhang Heng 
secara bertahap melanjutkan rutinitas sebelumnya.Selain 
menghadiri kelas dan berlatih mengemudi, dia mengalokasikan sisa 
waktu yang dia miliki untuk menjaga kebugaran dan menguasai 
keterampilan lainnya.Di saat yang sama, dengan meningkatnya 
frekuensi kejadian supernatural di sekitarnya, ia juga memulai studi 
yang lebih komprehensif tentang mitos dan legenda. 


Untuk membuat segalanya bergerak, Zhang Heng meluncurkan 
penyelidikan awal terhadap apa yang terjadi di Greenland 17 tahun 
lalu.Dilihat dari reaksi ayahnya, kejadian itu jelas ada hubungannya 
dengan dia.Orang tua berjas Tang membuatnya khawatir, dan 
meskipun ayahnya mengatakan bahwa dia akan membicarakannya 
suatu hari nanti, Zhang Heng tidak berniat untuk hanya duduk dan 
tidak melakukan apa-apa. 


Karena ini adalah penelitian ilmiah non-pemerintah, seharusnya 
ada beberapa remah roti yang tertinggal.Zhang Heng tidak tahu 
nama ekspedisi ilmiah atau anggota tim, dan yang dia miliki 
hanyalah foto yang diambil 17 tahun lalu.Masih menyimpan sedikit 
informasi penting, seperti nama sponsor yang tercetak di ransel tim. 


Sayangnya, hasil pencarian mengungkapkan bahwa biro perjalanan 
yang mengatur perjalanan tersebut bangkrut hanya setengah tahun 
setelah ekspedisi berakhir.Setelah memeriksa tanggal pendiriannya, 
ia menemukan bahwa itu terdaftar hanya satu tahun sebelum 
ekspedisi, jadi ada kemungkinan besar bahwa agen tersebut adalah 
perusahaan cangkang yang didirikan khusus untuk ekspedisi ini. 


Hal ini membuat Zhang Heng semakin penasaran tentang tujuan 
penelitian yang dilakukan oleh lelaki tua berjas Tang itu setelah 
menghabiskan begitu banyak tenaga di dalamnya.Ada 19 orang 
lainnya dalam tim, jadi Zhang Heng memutuskan untuk 
menggunakan alat kecil yang bagus bernama Facesaerch untuk 
membandingkan penampilan mereka.Ternyata mesin pengenal 
wajah Google memang mendeteksi beberapa wajah yang mirip.Itu 
berhasil mengidentifikasi empat dari mereka. 


Salah satunya adalah pemandu ekspedisi, yang lainnya adalah 
seorang dokter, dan dua yang terakhir adalah pensiunan anggota 
SEAL. 


Zhang Heng kemudian menemukan dua profil Facebook mereka 
dan akun Twitter lainnya.Sayangnya, penelusuran melalui Twitter 
tidak menemukan informasi yang berguna, dan profil Facebook 
bersifat pribadi.Tidak dapat menentukan identitas asli mereka, 
Zhang Heng tetap berhati-hati.Fase pertama investigasi dapat 
ditangguhkan sementara untuk saat ini. 


Satu hal yang bisa dikonfirmasi, bagaimanapun - penelitian ilmiah 
tidak sesederhana seperti yang dikatakan Kakek padanya.Itu 
bukanlah penyelidikan arkeologi biasa atau eksplorasi 
reruntuhan.Dua mantan anggota SEAL di tim adalah bukti terbaik 


untuk itu.Namun, yang paling mengkhawatirkan Zhang Heng 
adalah dokternya. 


Seorang dokter biasa mengikuti ekspedisi penelitian, terutama jika 
tim menuju ke tempat-tempat yang tidak dapat diakses dan 
memiliki lingkungan yang keras.Personel medis didorong untuk 
ikut serta untuk memastikan kesehatan dan keselamatan 
tim.Anehnya, dokter dalam tim peneliti ini adalah seorang 
psikiater. 


Jadi mengapa tim yang telah pergi jauh-jauh ke Greenland untuk 
meneliti reruntuhan kuno membutuhkan psikiater bersama mereka? 


Tikus di tangan Zhang Heng melayang di atas profil Facebook 
psikiater bernama Marshall.Dia tahu dia harus pergi ke Greenland 
untuk mencari tahu lebih lanjut.Namun sebelum itu, babak baru 
permainan harus diselesaikan sebelum akhir bulan. 


Zhang Heng tiba di lounge bar pada pukul 11:42.Dia memilih mode 
pemain tunggal sekali lagi dan mengatur alarm.Setelah meneguk 
mojito sedingin es di tangannya, dia meletakkan gelasnya. 


Dia menutup matanya saat dia berbaring di sofa. 


Rasa tajam daun mint dan jeruk memenuhi tenggorokannya, dan 
pada saat yang sama, rasa pusing yang familiar muncul di 
kepalanya.Sedetik kemudian, Zhang Heng mendengar 
pemberitahuan sistem diputar di telinganya. 


IMemverifikasi identitas pemain...) 


(Pemain diverifikasi.Misi keenam akan diundi secara acak untuk 
pemain 07958...| 


(Ekstraksi selesai.OuestWhistleblower saat ini. 


“Internet adalah fondasi masyarakat kita.Ini adalah jaringan global 
masif yang dihubungkan oleh seperangkat protokol.Permulaannya 
benar-benar mengubah cara hidup manusia dan memberikan 
kenyamanan yang belum pernah terjadi sebelumnya kepada banyak 
orang.Saat ini, umat manusia tidak dapat hidup tanpa 
internet.Kontroversi tentang keamanan siber, bagaimanapun, tidak 
pernah berhenti sejak awal.Sisi mana yang akan kamu pilih? ” 


(Tujuan Tugas: Membantu Edward melarikan diri atau membantu 
Nomor Zero menangkap Edward| 


IMode: Mode kompetitif pemain tunggal| 


(Aliran Waktu: 360) (1 jam di dunia nyata setara dengan 15 hari di 
game ini.Setelah 90 hari, pemain akan dipaksa untuk kembali ke 
dunia nyata) 


IPengingat persahabatan: permainan secara resmi akan dimulai 
dalam lima detik, harap bersiap-siap!) Tepat sebelum hitungan 
mundur berakhir, suara klik mesin slot secara bertahap bergema di 
telinga Zhang Heng.Ini dicampur dengan suara langkah kaki, orang 
berbicara, dan suara serpihan yang jatuh. 


Kasino? Zhang Heng membuka matanya dan mendapati dirinya 
berdiri di kasino kolosal. 


Sebuah karpet lembut diletakkan di bawah kakinya, dan dua baris 
mesin slot ada di sebelah kirinya.Kepala harimau putih duduk 
tergantung di sudut kiri atas aula, dan di bawahnya, empat karakter 
Cina.Empat kata itu adalah Long Teng Hu Xiao (Naga Ascending, 
Roaring Tiger).Sejumlah besar dari apa yang tampak seperti turis 
dengan penuh semangat memasukkan koin dan menarik tuas mesin 
slot.Lima baris gambar di belakang layar kaca kemudian akan mulai 


berputar, dan ketika kombinasi tertentu cocok, mesin akan 
mengeluarkan uang untuk pemain.Sebagian besar waktu, para 
penjudi akan menghabiskan semua uang mereka di sini. 


Zhang Heng bergerak maju, dan matanya tertuju pada meja rolet 
kayu besar di depannya.Banyak yang percaya bahwa roulette 
adalah permainan paling adil di kasino karena tidak ada orang di 
sana untuk mengontrol peluang.Secara teori, tidak peduli 
bagaimana pemain bertaruh, peluang menang tampaknya 
tetap.Seharusnya, tidak ada perbedaan antara seorang ahli atau 
pemula saat roda mulai berputar 


Di belakang meja roulette, enam orang sedang bermain blackjack, 
permainan kartu yang berasal dari Prancis.Sederhananya, tujuan 
permainan ini adalah untuk mencapai jumlah total 21 berdasarkan 
nilai kartu yang ada.Dengan setiap imbang tambahan, pemain 
berusaha mendapatkan poin sedekat mungkin dengan 21 poin tanpa 
melebihi itu.Ketika ronde berakhir, pemain akan menampilkan 
kartu mereka dalam pertarungan untuk menentukan siapa yang 
menang atau kalah. 


Meskipun elemen keberuntungan memainkan peran penting dalam 
blackjack, itu juga merupakan permainan yang sangat terampil, di 
mana semua penjudi profesional diminta untuk menguasai 
blackjack terlebih dahulu.Sebuah film berjudul “21” bahkan 
dibuat.Ini menceritakan tentang sekelompok siswa MIT yang 
menggunakan matematika untuk memenangkan sejumlah besar 
uang dari kasino.Dalam film tersebut, para pelajar Asia 
menggunakan perhitungan rumit untuk memenangkan total 5 juta 
AS.Kemenangan yang luar biasa mengejutkan dan mengguncang 
seluruh industri game. 


Kumpulan algoritme yang digunakan juga diterbitkan kemudian, 
dan tidak lagi menjadi rahasia.Namun, dibutuhkan sejumlah besar 
aritmatika mental dan pelatihan berkelanjutan untuk menguasai 
keterampilan tersebut.Karena kasino terus meningkatkan metode 
mereka untuk melawan “penghitung' ini, agak tidak berguna bagi 


orang biasa untuk mengetahuinya. 


Ada dua pemain di meja poker yang sudah melebihi 21 poin setelah 
meminta lebih banyak kartu.Frustrasi dan sedih, seseorang bahkan 
bangkit dan pergi.Empat yang tersisa dengan cepat bangkit, ragu- 
ragu apakah mereka harus mendapatkan lebih banyak kartu atau 
tidak. 


Zhang Heng melirik orang-orang di dekatnya.Sejak permainan 
dimulai, dia telah bekerja keras untuk mengamati 
sekelilingnya.Menurut Nona Bartender, peluang untuk menghadapi 
misi pemain tunggal mode kompetitif tidak terlalu besar 
kemungkinannya menjadi satu dari enam.Zhang Heng juga tidak 
berharap untuk memainkan dua misi pemain tunggal mode 
kompetitif berturut-turut. 


Itu hanya bisa berarti satu hal — ada juga pemain lain di sekitar 
sini, di sini, sekarang. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.381 


Bab 381: 381 
Bab 381 Menjadi Beruntung 


Zhang Heng tampak seperti turis pada umumnya ketika dia 
mengenakan kaos lengan pendek dan celana pendek selutut. Dia 
mengenakan sandal di kakinya, dan ada sepasang kacamata hitam 
di saku dadanya, Seperti guest Program Pelatihan Apollo, 
penampilannya telah dimodifikasi sampai batas tertentu. Dia bisa 
merasakan jenggot di dagunya, dan ada juga tato Peppa Pig di 
lengan kanannya (untungnya, itu hanya stiker tato). Kali ini, sistem 
mempertahankan karakteristik Asia-nya, hanya saja kulitnya lebih 
gelap sekarang. Dia tampaknya telah mengembangkan kebiasaan 
berjemur juga. Jika tidak, kekuatan, kelincahan, dan bentuk 
tubuhnya, bagaimanapun, dalam keadaan aslinya. Dompet Zhang 
Heng berisi sekitar 300 euro dalam bentuk tunai dan kartu debit 
Visa dengan jumlah uang yang tidak diketahui di dalamnya. Nama 
di paspor tertulis, Lu Yan. 


Karena dia tidak tahu apakah ada pemain Asia lain dalam pencarian 
ini, dia mencoba membuat dirinya sedikit lebih menonjol, menukar 
50 Euro menjadi koin dan berpura-pura bermain di mesin slot. 
Setelah pengamatan singkat di sekitarnya, dia tidak dapat 
menemukan siapa pun yang tampak seperti pemain. Meskipun 
sudah larut malam, kasino itu penuh sesak, dan berbagai bahasa 
membombardir telinganya. Turis di sini berdatangan dari seluruh 
dunia-Prancis, Italia, Amerika Serikat, Cina, Jerman, UEA, dan 
bahkan Afrika Utara dan Selatan. Dengan cara tertentu, tempat itu 
bisa dianggap sebagai Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa 
bagi mata yang tidak terlatih. 


Zhang Heng berhasil mendapatkan jawaban yang dia cari dari 


sampul brosur perjalanan yang dipegang oleh pasangan lansia 
Amerika. Dia harus menebak-nebak. Empat kota judi utama di 
dunia adalah Las Vegas, Atlantic City, Makau, dan Monaco. Makau 
bisa langsung tersingkir. Meskipun dia telah melihat beberapa 
orang Asia di kasino ini, tidak mungkin bisa dibandingkan dengan 
kasino di Makau. Kemudian, hanya sedikit turis Eropa yang 
bepergian ke kasino di Las Vegas atau Atlantic City. Karena dia 
berada di iklim Mediterania subtropis yang unik, hanya ada satu 
jawaban yang tersisa — Zhang Heng berada di Monako. 


Terletak di Eropa Barat, Monako, sebuah kerajaan yang terletak di 
French Riviera menjadi negara merdeka pada tahun 1861. Menjadi 
kerajaan terkecil kedua di dunia, dengan total luas 2. 02 kilometer 
persegi, kota ini lebih kecil dari Central Park di New York. Terlepas 
dari jalanan dan gang sempit Monako, Monaco terkenal dengan 
taruhan taruhannya yang tinggi, pariwisata kelas atas, dan lembaga 
perbankan top. Pendapatan yang dihasilkan Monaco juga termasuk 
yang teratas di dunia. 


Halaman terbaru di paspor mengkonfirmasi pemotongan Zhang 
Heng. Dia melihat sekeliling lagi, dan meskipun masih gagal 
menemukan pemain lain, dia menemukan beberapa target yang 
menarik. Di antara mereka, yang paling mengkhawatirkannya 
adalah pasangan muda. 


Keduanya telah berkeliaran di area mesin poker untuk beberapa 
waktu, tetap di belakang pemain dan pengamat lain, diam-diam 
menonton pertandingan di depan mereka. Dari waktu ke waktu, 
mereka akan saling menatap mata dan mencium dengan penuh 
gairah seolah-olah mereka adalah pasangan yang baru saja jatuh 
cinta. 


Seorang pria Spanyol dengan setelan jas yang terus-menerus 
menyeka keringatnya tampak kurang beruntung malam ini. Dia 
telah kalah dalam beberapa pertandingan berturut-turut, dan 
setelah kalah pada putaran berikutnya, dia sudah cukup, memukuli 
pahanya karena marah. Dia memutuskan untuk mencoba 


peruntungannya di permainan lain, saat dia bergegas menuju meja 
roulette dengan ekspresi frustrasi di wajahnya. 


Karena mesin itu sekarang dikosongkan, pasangan muda itu duduk 
dan menggantikannya. 


Mereka kemudian melanjutkan untuk memainkan beberapa 
putaran, dan seperti orang sebelumnya, mereka kalah lebih banyak 
daripada yang mereka menangkan. Dengan demikian, pria itu 
mendapatkan lima kartu di tangannya saat permainan dimulai, dan 
segera, dia tampak tidak puas dengan apa yang dia dapatkan, 
memilih untuk mengganti kartu. Setelah menggantinya tiga kali 
berturut-turut, ponselnya tiba-tiba berdering, dan dia buru-buru 
menjawab apa yang tampaknya merupakan panggilan penting. 
Meskipun dia telah meninggalkan kasino, istri mudanya masih 
duduk di samping konsol, terlihat bosan dan membuka-buka 
majalah mode. 


Tujuh menit kemudian, pria itu kembali. 


Saat dia pergi, pemain lain ingin menggunakan mesin itu, hanya 
untuk dihentikan oleh istri pria itu. Ketika pria itu kembali, dia 
mencium istrinya lagi dan duduk di depan konsol game. 


Meskipun dia berpura-pura tidak peduli dan tertawa bersama 
istrinya, Zhang Heng dapat melihat bahwa pria itu berada di bawah 
banyak tekanan. Dia terus melihat arlojinya, dan tangan lainnya 
ditempatkan di sebelah kancingnya. Tampaknya dia sedang bersiap 
untuk sesuatu. Istrinya, yang merasa geli dengan lelucon yang terus 
menerus dia ucapkan, terus tertawa tanpa henti. Dia tertawa begitu 
keras sehingga dia membungkuk dan dengan tali spageti yang 
dipasang longgar, itu adalah pesta bagi mata orang-orang yang 
berdiri di belakang. 


Di beberapa titik kemudian, jari tengah pria itu tiba-tiba menekan 
tombol. 


Saat berikutnya seperti tongkat ajaib telah diayunkan. 


Layar mesin mulai berkedip tak terkendali. Saat itu berkedip dalam 
mode yang belum pernah terlihat sebelumnya, suara surgawi yang 
diimpikan semua pemain bisa terdengar keluar dari speaker mesin. 


Royal Flush! Saat pria itu melihat ke sekelilingnya, menyadari apa 
yang baru saja terjadi, gumaman pelan yang dikombinasikan 
dengan erangan iri bergema di sekelilingnya. 


Pria itu tertegun pada awalnya dan tidak sampai istrinya 
menyenggolnya dalam kegembiraan barulah dia bereaksi. 
Ekspresinya menegaskan bahwa dia masih tidak bisa mempercayai 
kekayaan luar biasa yang baru saja dia berikan. Sama seperti semua 
penjudi yang diberkati sebelumnya oleh dewi keberuntungan, 
mulutnya terbuka lebar, dan senyum di wajahnya mengalir dari 
telinga ke telinga. 


Peluang mendapatkan royal flush adalah 4000 banding 1, dan 
taruhannya adalah 5 euro. Pria itu baru saja membuat dua taruhan, 
yang berarti dia sudah menghasilkan 40.000 euro dalam satu 
putaran permainan. Ini sama sekali bukan jumlah uang yang kecil. 


Orang biasa tidak memiliki akses ke lantai dua, ruang pribadi yang 
dihuni oleh para miliarder. Para elit ini minum sampanye enak dan 
memeluk supermodel saat mereka bermain. Bagi sebagian besar 
turis yang mengunjungi tempat itu untuk bersenang-senang, itu 
adalah keajaiban memenangkan 40.000 Euro dalam satu malam. 


Pria itu sudah memeluk istrinya. Namun kebahagiaannya tidak 
bertahan lama, saat empat pria berjas hitam dengan sigap 
mendekati mereka. Mereka sepertinya adalah staf kasino. Pasangan 
muda itu kemudian diminta dengan sopan untuk berganti ke mesin 
yang berbeda. 


Kemudian, salah satu pria yang tampak lebih lembut dengan tulang 
pipi tinggi berjongkok di depan mesin poker. Dia pertama kali 
memeriksa casing untuk memastikan tidak ada yang keluar dari 
tempatnya. Setelah itu, dia mengeluarkan banyak kunci, membuka 
casing, melepas papan sirkuit, dan mengekstrak chip memori 
hanya-baca di dalamnya. Dia kemudian menempatkannya di 
pembaca ROM. 


Semakin banyak turis di kasino mulai memperhatikan situasi yang 
tidak terduga, dengan rasa ingin tahu menyaksikan para karyawan 
mengutak-atik mesin. Pasangan muda itu merasa tersinggung dan 
sedikit tidak puas dengan kejutan yang tidak diinginkan itu. Karena 
kehilangan semangat untuk bermain, mereka meminta untuk 
bertemu dengan manajer kasino. Tiga staf yang tersisa, di sisi lain, 
mengawasi mereka dengan tajam seolah-olah mereka telah 
melakukan sesuatu yang salah. 


Untungnya, tatapan canggung itu tidak berlangsung lama. Setelah 
beberapa saat, pria dengan tulang pipi tinggi itu mengerutkan 
kening. Hasil pengujian di tangannya menunjukkan bahwa chip 
memori tidak pernah dirusak. 


Tentu saja, tidak benar bahwa kasino dengan terang-terangan 
menerobos masuk dan membongkar mesin yang dimenangkan 
seseorang. Itu juga bukan kasino ilegal. Bagaimanapun, pria berpipi 
tinggi itu benar-benar memperhatikan pasangan muda itu 
sebelumnya. 


Dia punya cukup alasan untuk curiga bahwa mereka tidak 
memenangkan permainan yang adil dan jujur. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 


D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 381: 381 


Bab 381 Menjadi Beruntung 


Zhang Heng tampak seperti turis pada umumnya ketika dia 
mengenakan kaos lengan pendek dan celana pendek selutut.Dia 
mengenakan sandal di kakinya, dan ada sepasang kacamata hitam 
di saku dadanya, Seperti guest Program Pelatihan Apollo, 
penampilannya telah dimodifikasi sampai batas tertentu.Dia bisa 
merasakan jenggot di dagunya, dan ada juga tato Peppa Pig di 
lengan kanannya (untungnya, itu hanya stiker tato).Kali ini, sistem 
mempertahankan karakteristik Asia-nya, hanya saja kulitnya lebih 
gelap sekarang.Dia tampaknya telah mengembangkan kebiasaan 
berjemur juga.Jika tidak, kekuatan, kelincahan, dan bentuk 
tubuhnya, bagaimanapun, dalam keadaan aslinya.Dompet Zhang 
Heng berisi sekitar 300 euro dalam bentuk tunai dan kartu debit 
Visa dengan jumlah uang yang tidak diketahui di dalamnya.Nama 
di paspor tertulis, Lu Yan. 


Karena dia tidak tahu apakah ada pemain Asia lain dalam pencarian 
ini, dia mencoba membuat dirinya sedikit lebih menonjol, menukar 
50 Euro menjadi koin dan berpura-pura bermain di mesin 
slot.Setelah pengamatan singkat di sekitarnya, dia tidak dapat 
menemukan siapa pun yang tampak seperti pemain.Meskipun sudah 
larut malam, kasino itu penuh sesak, dan berbagai bahasa 
membombardir telinganya. Turis di sini berdatangan dari seluruh 
dunia-Prancis, Italia, Amerika Serikat, Cina, Jerman, UEA, dan 
bahkan Afrika Utara dan Selatan.Dengan cara tertentu, tempat itu 
bisa dianggap sebagai Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa 
bagi mata yang tidak terlatih. 


Zhang Heng berhasil mendapatkan jawaban yang dia cari dari 
sampul brosur perjalanan yang dipegang oleh pasangan lansia 
Amerika.Dia harus menebak-nebak.Empat kota judi utama di dunia 
adalah Las Vegas, Atlantic City, Makau, dan Monaco.Makau bisa 


langsung tersingkir.Meskipun dia telah melihat beberapa orang Asia 
di kasino ini, tidak mungkin bisa dibandingkan dengan kasino di 
Makau.Kemudian, hanya sedikit turis Eropa yang bepergian ke 
kasino di Las Vegas atau Atlantic City.Karena dia berada di iklim 
Mediterania subtropis yang unik, hanya ada satu jawaban yang 
tersisa — Zhang Heng berada di Monako. 


Terletak di Eropa Barat, Monako, sebuah kerajaan yang terletak di 
French Riviera menjadi negara merdeka pada tahun 1861.Menjadi 
kerajaan terkecil kedua di dunia, dengan total luas 2.02 kilometer 
persegi, kota ini lebih kecil dari Central Park di New York.Terlepas 
dari jalanan dan gang sempit Monako, Monaco terkenal dengan 
taruhan taruhannya yang tinggi, pariwisata kelas atas, dan lembaga 
perbankan top.Pendapatan yang dihasilkan Monaco juga termasuk 
yang teratas di dunia. 


Halaman terbaru di paspor mengkonfirmasi pemotongan Zhang 
Heng.Dia melihat sekeliling lagi, dan meskipun masih gagal 
menemukan pemain lain, dia menemukan beberapa target yang 
menarik.Di antara mereka, yang paling mengkhawatirkannya 
adalah pasangan muda. 


Keduanya telah berkeliaran di area mesin poker untuk beberapa 
waktu, tetap di belakang pemain dan pengamat lain, diam-diam 
menonton pertandingan di depan mereka.Dari waktu ke waktu, 
mereka akan saling menatap mata dan mencium dengan penuh 
gairah seolah-olah mereka adalah pasangan yang baru saja jatuh 
cinta. 


Seorang pria Spanyol dengan setelan jas yang terus-menerus 
menyeka keringatnya tampak kurang beruntung malam ini.Dia 
telah kalah dalam beberapa pertandingan berturut-turut, dan 
setelah kalah pada putaran berikutnya, dia sudah cukup, memukuli 
pahanya karena marah.Dia memutuskan untuk mencoba 
peruntungannya di permainan lain, saat dia bergegas menuju meja 
roulette dengan ekspresi frustrasi di wajahnya. 


Karena mesin itu sekarang dikosongkan, pasangan muda itu duduk 
dan menggantikannya. 


Mereka kemudian melanjutkan untuk memainkan beberapa 
putaran, dan seperti orang sebelumnya, mereka kalah lebih banyak 
daripada yang mereka menangkan.Dengan demikian, pria itu 
mendapatkan lima kartu di tangannya saat permainan dimulai, dan 
segera, dia tampak tidak puas dengan apa yang dia dapatkan, 
memilih untuk mengganti kartu.Setelah menggantinya tiga kali 
berturut-turut, ponselnya tiba-tiba berdering, dan dia buru-buru 
menjawab apa yang tampaknya merupakan panggilan 
penting.Meskipun dia telah meninggalkan kasino, istri mudanya 
masih duduk di samping konsol, terlihat bosan dan membuka-buka 
majalah mode. 


Tujuh menit kemudian, pria itu kembali. 


Saat dia pergi, pemain lain ingin menggunakan mesin itu, hanya 
untuk dihentikan oleh istri pria itu.Ketika pria itu kembali, dia 
mencium istrinya lagi dan duduk di depan konsol game. 


Meskipun dia berpura-pura tidak peduli dan tertawa bersama 
istrinya, Zhang Heng dapat melihat bahwa pria itu berada di bawah 
banyak tekanan.Dia terus melihat arlojinya, dan tangan lainnya 
ditempatkan di sebelah kancingnya.Tampaknya dia sedang bersiap 
untuk sesuatu.Istrinya, yang merasa geli dengan lelucon yang terus 
menerus dia ucapkan, terus tertawa tanpa henti.Dia tertawa begitu 
keras sehingga dia membungkuk dan dengan tali spageti yang 
dipasang longgar, itu adalah pesta bagi mata orang-orang yang 
berdiri di belakang. 


Di beberapa titik kemudian, jari tengah pria itu tiba-tiba menekan 
tombol. 


Saat berikutnya seperti tongkat ajaib telah diayunkan. 


Layar mesin mulai berkedip tak terkendali.Saat itu berkedip dalam 
mode yang belum pernah terlihat sebelumnya, suara surgawi yang 
diimpikan semua pemain bisa terdengar keluar dari speaker mesin. 


Royal Flush! Saat pria itu melihat ke sekelilingnya, menyadari apa 
yang baru saja terjadi, gumaman pelan yang dikombinasikan 
dengan erangan iri bergema di sekelilingnya. 


Pria itu tertegun pada awalnya dan tidak sampai istrinya 
menyenggolnya dalam kegembiraan barulah dia 
bereaksi.Ekspresinya menegaskan bahwa dia masih tidak bisa 
mempercayai kekayaan luar biasa yang baru saja dia berikan.Sama 
seperti semua penjudi yang diberkati sebelumnya oleh dewi 
keberuntungan, mulutnya terbuka lebar, dan senyum di wajahnya 
mengalir dari telinga ke telinga. 


Peluang mendapatkan royal flush adalah 4000 banding 1, dan 
taruhannya adalah 5 euro.Pria itu baru saja membuat dua taruhan, 
yang berarti dia sudah menghasilkan 40.000 euro dalam satu 
putaran permainan.Ini sama sekali bukan jumlah uang yang kecil. 


Orang biasa tidak memiliki akses ke lantai dua, ruang pribadi yang 
dihuni oleh para miliarder.Para elit ini minum sampanye enak dan 
memeluk supermodel saat mereka bermain.Bagi sebagian besar 
turis yang mengunjungi tempat itu untuk bersenang-senang, itu 
adalah keajaiban memenangkan 40.000 Euro dalam satu malam. 


Pria itu sudah memeluk istrinya.Namun kebahagiaannya tidak 
bertahan lama, saat empat pria berjas hitam dengan sigap 
mendekati mereka.Mereka sepertinya adalah staf kasino.Pasangan 
muda itu kemudian diminta dengan sopan untuk berganti ke mesin 
yang berbeda. 


Kemudian, salah satu pria yang tampak lebih lembut dengan tulang 
pipi tinggi berjongkok di depan mesin poker.Dia pertama kali 
memeriksa casing untuk memastikan tidak ada yang keluar dari 


tempatnya.Setelah itu, dia mengeluarkan banyak kunci, membuka 
casing, melepas papan sirkuit, dan mengekstrak chip memori 
hanya-baca di dalamnya.Dia kemudian menempatkannya di 
pembaca ROM. 


Semakin banyak turis di kasino mulai memperhatikan situasi yang 
tidak terduga, dengan rasa ingin tahu menyaksikan para karyawan 
mengutak-atik mesin.Pasangan muda itu merasa tersinggung dan 
sedikit tidak puas dengan kejutan yang tidak diinginkan itu.Karena 
kehilangan semangat untuk bermain, mereka meminta untuk 
bertemu dengan manajer kasino.Tiga staf yang tersisa, di sisi lain, 
mengawasi mereka dengan tajam seolah-olah mereka telah 
melakukan sesuatu yang salah. 


Untungnya, tatapan canggung itu tidak berlangsung lama.Setelah 
beberapa saat, pria dengan tulang pipi tinggi itu mengerutkan 
kening.Hasil pengujian di tangannya menunjukkan bahwa chip 
memori tidak pernah dirusak. 


Tentu saja, tidak benar bahwa kasino dengan terang-terangan 
menerobos masuk dan membongkar mesin yang dimenangkan 
seseorang.Itu juga bukan kasino ilegal.Bagaimanapun, pria berpipi 
tinggi itu benar-benar memperhatikan pasangan muda itu 
sebelumnya. 


Dia punya cukup alasan untuk curiga bahwa mereka tidak 
memenangkan permainan yang adil dan jujur. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.382 


Bab 382: 382 
Bab 382 Dua Opsi 


Empat puluh ribu euro bukanlah jumlah yang layak disebut untuk 
kasino skala besar seperti ini. 


Masalahnya adalah tidak ada kasino yang ingin diperlakukan 
seperti ATM. 


Staf kasino dengan tulang pipi tinggi baru-baru ini mendengar 
beberapa rumor dari rekan-rekannya. Pasangan yang dikenal oleh 
industri perjudian sebagai “The Lucky Fingers' telah mendapatkan 
royal flushes dari empat kasino hanya dalam tiga hari. Kasino ini, 
bagaimanapun, hanya bereaksi terhadap masalah tersebut setelah 
itu terjadi. 


Pasangan itu juga memastikan bahwa mereka mengendalikan 
keinginan mereka untuk memenangkan lebih banyak uang di setiap 
kasino. Mereka biasanya akan memainkan satu atau dua permainan 
dan memenangkan 50 hingga 60.000 euro. Dalam keadaan normal, 
jumlah uang ini tidak akan menarik perhatian kasino. 


Ribuan turis berjalan melewati pintu kasino setiap hari, dan 
kebanyakan dari mereka biasanya kehilangan uang saat mereka 
duduk di atas meja. Namun, ada satu atau dua orang yang 
memenangkan sejumlah uang yang sehat ketika sampelnya cukup 
besar. Penjudi profesional dan penipu adalah tipe orang yang akan 
diperhatikan kasino. Juga tidak mungkin bagi mereka untuk 
memperhatikan setiap orang yang memenangkan uang. Meskipun 
kemungkinan mendapatkan royal flush sangat rendah, ada begitu 


banyak mesin poker di seluruh kasino sehingga terkadang, 
pemenang yang beruntung akan lahir dari waktu ke waktu. 


Ketika salah satu kasino memperhatikan pasangan itu, mereka 
dengan cepat melihat rekaman CCTV di monitor dan menemukan 
bahwa pria itu menerima panggilan dan meninggalkan kursinya 
beberapa saat sebelum memukul royal flush. Ini membuatnya 
curiga, dan dia mencoba yang terbaik untuk mengontrol ekspresi 
wajahnya. Dia bukan aktor profesional, dan aktingnya semuanya 
amatir. 


Pada saat itu, Lucky Finger sudah pergi, dan kasino itu dengan 
cepat membuat pengaturan yang sesuai untuk menangani masalah 
ini. Namun, pasangan itu tidak muncul keesokan harinya. Langkah 
ini tidak hanya gagal untuk mencegah kecurigaan kasino, tetapi 
juga membuat mereka semakin curiga terhadap kemenangan 
mereka sebelumnya. Setelah menghubungi kasino lain, mereka 
menemukan bahwa pasangan itu telah memenangkan empat royal 
flush dalam tiga hari di kasino yang berbeda. 


Bahkan jika jari pria itu telah dicium oleh dewi keberuntungan, 
nasib baik yang aneh itu hampir mustahil. Oleh karena itu 
disimpulkan bahwa pasangan Lucky Finger adalah selingkuh. 
Menurut modus operandi mereka, kemungkinan besar mereka 
melompat dari kasino ke kasino untuk melakukan kejahatan. 
Menyusul penemuan tersebut, kasino yang menjadi korban segera 
memberi tahu kasino lain tentang hal itu. Itulah mengapa staf 
awalnya mendekati pasangan itu. 


Dari saat mereka masuk ke kasino, setiap gerakan mereka berada di 
bawah pengawasan. Ketika mereka secara ajaib memukul royal 
flush lagi, staf kasino tidak membuang waktu untuk mendekati 
mereka. Kali ini, pasangan yang beruntung tidak akan bisa pergi 
begitu saja. 


Karyawan dengan tulang pipi tinggi telah bekerja di industri ini 
selama lebih dari 20 tahun, mengumpulkan banyak pengalaman 


dalam waktu yang lama. Sebelum bekerja di sini, dia bekerja di 
Makau dan Las Vegas, dan selama bertahun-tahun, dia telah 
melihat lebih dari sekadar karakter yang adil berjalan ke kasino. 
Namun, jika dibandingkan dengan penjudi dan penipu profesional, 
pasangan muda itu lebih lembut daripada tunas baru yang baru saja 
tumbuh dari pohon. 


Ini menunjukkan bahwa mereka baru saja mulai menipu kasino 
belum lama ini. Orang-orang hijau seperti itu mudah ditangani, dia 
yakin. Namun kali ini, dia sepertinya telah membuat penilaian yang 
salah. Keterampilan akting wanita itu jelas agak meyakinkan, di 
mana dia selama ini berteriak dan tertawa, mencoba menarik 
perhatian dan memberi tekanan pada kasino. Ini mungkin terlihat 
vulgar, tetapi staf harus mengakui bahwa metode yang kasar dan 
sederhana itu memang sangat efektif. 


Secara alami, sejumlah besar orang mulai berpikir bahwa kasino itu 
sombong. Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak kasino bawah 
tanah yang beroperasi sedemikian rupa. Namun, untuk kasino 
terkenal yang menargetkan turis, mereka sangat menghargai 
reputasi mereka. Empat puluh ribu euro mungkin jumlah yang 
sangat besar bagi orang biasa, tetapi untuk kasino-kasino besar ini, 
itu hanya setetes air dalam satu ember. Mereka sangat ingin 
menangkap pasangan Lucky Finger, tetapi hal itu pasti akan 
memengaruhi reputasi mereka. Keuntungan sekecil itu tidak 
sebanding dengan kerugiannya. 


Pasangan pria wanita itu mencoba menunjukkan sisi kuatnya juga, 
tapi dia adalah aktor yang biasa-biasa saja, terlihat bersalah seolah- 
olah dia baru saja melakukan kejahatan. Staf dengan tulang pipi 
tinggi mulai tidak senang dengan kerumunan yang terus meningkat 
yang berkumpul di sekitar mereka. Dia awalnya berpikir bahwa 
selama dia muncul tepat waktu untuk menangkap perselingkuhan 
pasangan itu, masalah ini akan cepat diselesaikan. Namun, hal-hal 
tidak berjalan sesuai keinginannya. Bahkan hasil pemeriksaan 
menunjukkan bahwa mesin poker khusus ini masih utuh dan bagus. 


Staf dengan tulang pipi tinggi punya dua pilihan di saat seperti ini. 
Dia bisa membiarkan mereka berdua meninggalkan tempat itu saat 
situasinya masih terkendali, di mana kasino harus menelan 
kerugian dan meminimalkan dampaknya secara diam-diam, atau 
dia bisa memaksa mereka memasuki ruang pribadi untuk interogasi 
lebih lanjut. 


Staf berharap dia bisa menggeledah mereka di sini, sekarang, tetapi 
dengan melakukan itu, dia pasti akan mengungkap rahasia kecil 
kotor apa pun yang mereka bawa di depan semua tamu. Kasino 
mencoba menghindari penggunaan metode ilegal seperti ini kecuali 
itu adalah pilihan terakhir. Itu semua atas nama melindungi 
reputasi, di mana mereka akan mencoba membuat seluruh bencana 
terlihat lebih dapat diterima oleh mata publik. Cara terbaik untuk 
melakukan ini adalah dengan “mengundang” keduanya ke sebuah 
ruangan, terus memberikan tekanan mental pada mereka, dan terus 
melakukannya sampai pertahanan psikologis mereka hancur. Ini 
terutama berlaku untuk pria Jari Beruntung. Staf dengan tulang pipi 
tinggi yakin dia bisa membuatnya mengaku dalam sepuluh kalimat. 


Pada akhirnya, dia memilih metode ketiga. 


Staf dengan tulang pipi tinggi meminta seseorang untuk membawa 
sebotol anggur Bordeaux dan memberikannya kepada pasangan 
muda tersebut. Pada saat yang sama, dia meminta maaf dan 
berkata, “Kami sangat menyesal. Kesalahan kami telah 
menyebabkan masalah yang tidak perlu bagi Anda. Ini adalah 
hadiah dari kasino. Saya harap Anda akan bersenang-senang di sini 
malam ini. ” 


Ada ekspresi terkejut pada pria Jari Keberuntungan itu, sementara 
rekannya mendengus dingin, “Telah terjadi kesalahan. Bagaimana 
kita masih bisa bersenang-senang malam ini? ” 


Staf dengan tulang pipi tinggi tersenyum, “Saya sangat menyesal. 
Jika Anda tidak ingin tinggal di sini lebih lama lagi, Anda bebas 
untuk pergi kapan saja. ” 


Apakah kamu yakin? wanita itu bertanya. “Tentu saja! Kami tidak 
punya hak atau alasan untuk menahan Anda di sini. Staf dengan 
tulang pipi tinggi mundur dua langkah dan dengan sopan menunjuk 
ke pintu dengan kedua tangan. 


“Anda selalu dapat mengunjungi kami lagi. ” 


“Hmph, aku tidak akan pernah kembali ke tempat seperti ini 
seumur hidupku!” 


Wanita dengan kamisol menjatuhkan hukuman dan menyeret 
suaminya untuk mendapatkan uang yang mereka menangkan. 
Pasangan itu mengambil uang tunai dan bergegas keluar dari kasino 
dengan tergesa-gesa. 


Begitu dia keluar, pria Lucky Finger dengan kemeja flanel dan arloji 
perak menghela napas lega. Dia tidak bisa menahan diri untuk 
mengeluh, “Aku sudah bilang untuk berhenti sekarang, tapi kamu 
bersikeras untuk bermain poker lagi. Bagus! Sekarang, kami tidak 
bisa memasuki kasino ini lagi. ” 


Setelah mereka berjalan ke suatu tempat tanpa ada orang di sekitar 
mereka, wanita itu langsung melepaskan tangan suaminya. “Apa 
yang Anda takutkan? Aku mengenalmu dengan baik! Dengan 
sedikit keberanian yang Anda miliki, Anda toh tidak akan datang ke 
sini lagi, bahkan jika mereka tidak mendekati kami. Terima kasih 
yang terbaik karena Anda harus menghasilkan lebih banyak uang 
sebelum Anda pergi. Saya harus mengambil lebih dari 1096 kali ini. 
Anda harus membayar saya setengah dari pahala! ” dia mencibir. 


“Setengah? Apa Anda sedang bercanda? Anda bahkan tidak 
melakukan apa-apa! Yang Anda lakukan hanyalah berpura-pura 
menjadi istri saya untuk melindungi saya. Saya dan mitra saya 
melakukan semua pekerjaan teknis, "kemeja flanel berdebat. 


“Kamu hanyalah sekelompok kutu buku. Jika bukan karena akting 
jelekmu, mereka tidak akan pernah mendekati kita. Terlebih lagi, 
saya telah menghasilkan hampir 200.000 euro, dan saya masih 
memiliki kurang dari 20.000 euro di saku saya. Agar adil, saya juga 
banyak berkontribusi. ” 


“Anda hanya perlu berpakaian minim, menunjukkan sedikit kulit, 
dan tertawa sekeras mungkin untuk menarik perhatian kamera dan 
staf. Pikirkan tentang pekerjaan Anda sebelumnya-Anda tidak 
kehilangan apa-apa dalam pekerjaan ini, "geram kemeja flanel, 
matanya hampir keluar dari rongganya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 382: 382 


Bab 382 Dua Opsi 


Empat puluh ribu euro bukanlah jumlah yang layak disebut untuk 
kasino skala besar seperti ini. 


Masalahnya adalah tidak ada kasino yang ingin diperlakukan 
seperti ATM. 


Staf kasino dengan tulang pipi tinggi baru-baru ini mendengar 
beberapa rumor dari rekan-rekannya.Pasangan yang dikenal oleh 
industri perjudian sebagai “The Lucky Fingers' telah mendapatkan 
royal flushes dari empat kasino hanya dalam tiga hari.Kasino ini, 
bagaimanapun, hanya bereaksi terhadap masalah tersebut setelah 
itu terjadi. 


Pasangan itu juga memastikan bahwa mereka mengendalikan 
keinginan mereka untuk memenangkan lebih banyak uang di setiap 
kasino.Mereka biasanya akan memainkan satu atau dua permainan 
dan memenangkan 50 hingga 60.000 euro.Dalam keadaan normal, 
jumlah uang ini tidak akan menarik perhatian kasino. 


Ribuan turis berjalan melewati pintu kasino setiap hari, dan 
kebanyakan dari mereka biasanya kehilangan uang saat mereka 
duduk di atas meja.Namun, ada satu atau dua orang yang 
memenangkan sejumlah uang yang sehat ketika sampelnya cukup 
besar.Penjudi profesional dan penipu adalah tipe orang yang akan 
diperhatikan kasino.Juga tidak mungkin bagi mereka untuk 
memperhatikan setiap orang yang memenangkan uang.Meskipun 
kemungkinan mendapatkan royal flush sangat rendah, ada begitu 
banyak mesin poker di seluruh kasino sehingga terkadang, 
pemenang yang beruntung akan lahir dari waktu ke waktu. 


Ketika salah satu kasino memperhatikan pasangan itu, mereka 
dengan cepat melihat rekaman CCTV di monitor dan menemukan 
bahwa pria itu menerima panggilan dan meninggalkan kursinya 
beberapa saat sebelum memukul royal flush.Ini membuatnya 
curiga, dan dia mencoba yang terbaik untuk mengontrol ekspresi 
wajahnya.Dia bukan aktor profesional, dan aktingnya semuanya 
amatir. 


Pada saat itu, Lucky Finger sudah pergi, dan kasino itu dengan 
cepat membuat pengaturan yang sesuai untuk menangani masalah 
ini.Namun, pasangan itu tidak muncul keesokan harinya.Langkah 
ini tidak hanya gagal untuk mencegah kecurigaan kasino, tetapi 
juga membuat mereka semakin curiga terhadap kemenangan 
mereka sebelumnya.Setelah menghubungi kasino lain, mereka 
menemukan bahwa pasangan itu telah memenangkan empat royal 
flush dalam tiga hari di kasino yang berbeda. 


Bahkan jika jari pria itu telah dicium oleh dewi keberuntungan, 
nasib baik yang aneh itu hampir mustahil.Oleh karena itu 


disimpulkan bahwa pasangan Lucky Finger adalah 
selingkuh.Menurut modus operandi mereka, kemungkinan besar 
mereka melompat dari kasino ke kasino untuk melakukan 
kejahatan.Menyusul penemuan tersebut, kasino yang menjadi 
korban segera memberi tahu kasino lain tentang hal itu.Itulah 
mengapa staf awalnya mendekati pasangan itu. 


Dari saat mereka masuk ke kasino, setiap gerakan mereka berada di 
bawah pengawasan.Ketika mereka secara ajaib memukul royal flush 
lagi, staf kasino tidak membuang waktu untuk mendekati 
mereka.Kali ini, pasangan yang beruntung tidak akan bisa pergi 
begitu saja. 


Karyawan dengan tulang pipi tinggi telah bekerja di industri ini 
selama lebih dari 20 tahun, mengumpulkan banyak pengalaman 
dalam waktu yang lama.Sebelum bekerja di sini, dia bekerja di 
Makau dan Las Vegas, dan selama bertahun-tahun, dia telah 
melihat lebih dari sekadar karakter yang adil berjalan ke 
kasino.Namun, jika dibandingkan dengan penjudi dan penipu 
profesional, pasangan muda itu lebih lembut daripada tunas baru 
yang baru saja tumbuh dari pohon. 


Ini menunjukkan bahwa mereka baru saja mulai menipu kasino 
belum lama ini.Orang-orang hijau seperti itu mudah ditangani, dia 
yakin.Namun kali ini, dia sepertinya telah membuat penilaian yang 
salah.Keterampilan akting wanita itu jelas agak meyakinkan, di 
mana dia selama ini berteriak dan tertawa, mencoba menarik 
perhatian dan memberi tekanan pada kasino.Ini mungkin terlihat 
vulgar, tetapi staf harus mengakui bahwa metode yang kasar dan 
sederhana itu memang sangat efektif. 


Secara alami, sejumlah besar orang mulai berpikir bahwa kasino itu 
sombong.Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak kasino bawah tanah 
yang beroperasi sedemikian rupa.Namun, untuk kasino terkenal 
yang menargetkan turis, mereka sangat menghargai reputasi 
mereka.Empat puluh ribu euro mungkin jumlah yang sangat besar 
bagi orang biasa, tetapi untuk kasino-kasino besar ini, itu hanya 


setetes air dalam satu ember.Mereka sangat ingin menangkap 
pasangan Lucky Finger, tetapi hal itu pasti akan memengaruhi 
reputasi mereka.Keuntungan sekecil itu tidak sebanding dengan 
kerugiannya. 


Pasangan pria wanita itu mencoba menunjukkan sisi kuatnya juga, 
tapi dia adalah aktor yang biasa-biasa saja, terlihat bersalah seolah- 
olah dia baru saja melakukan kejahatan.Staf dengan tulang pipi 
tinggi mulai tidak senang dengan kerumunan yang terus meningkat 
yang berkumpul di sekitar mereka.Dia awalnya berpikir bahwa 
selama dia muncul tepat waktu untuk menangkap perselingkuhan 
pasangan itu, masalah ini akan cepat diselesaikan.Namun, hal-hal 
tidak berjalan sesuai keinginannya.Bahkan hasil pemeriksaan 
menunjukkan bahwa mesin poker khusus ini masih utuh dan bagus. 


Staf dengan tulang pipi tinggi punya dua pilihan di saat seperti 
ini.Dia bisa membiarkan mereka berdua meninggalkan tempat itu 
saat situasinya masih terkendali, di mana kasino harus menelan 
kerugian dan meminimalkan dampaknya secara diam-diam, atau 
dia bisa memaksa mereka memasuki ruang pribadi untuk interogasi 
lebih lanjut. 


Staf berharap dia bisa menggeledah mereka di sini, sekarang, tetapi 
dengan melakukan itu, dia pasti akan mengungkap rahasia kecil 
kotor apa pun yang mereka bawa di depan semua tamu.Kasino 
mencoba menghindari penggunaan metode ilegal seperti ini kecuali 
itu adalah pilihan terakhir.Itu semua atas nama melindungi 
reputasi, di mana mereka akan mencoba membuat seluruh bencana 
terlihat lebih dapat diterima oleh mata publik.Cara terbaik untuk 
melakukan ini adalah dengan “mengundang” keduanya ke sebuah 
ruangan, terus memberikan tekanan mental pada mereka, dan terus 
melakukannya sampai pertahanan psikologis mereka hancur.Ini 
terutama berlaku untuk pria Jari Beruntung.Staf dengan tulang pipi 
tinggi yakin dia bisa membuatnya mengaku dalam sepuluh kalimat. 


Pada akhirnya, dia memilih metode ketiga. 


Staf dengan tulang pipi tinggi meminta seseorang untuk membawa 
sebotol anggur Bordeaux dan memberikannya kepada pasangan 
muda tersebut.Pada saat yang sama, dia meminta maaf dan berkata, 
“Kami sangat menyesal.Kesalahan kami telah menyebabkan 
masalah yang tidak perlu bagi Anda.Ini adalah hadiah dari 
kasino.Saya harap Anda akan bersenang-senang di sini malam ini.” 


Ada ekspresi terkejut pada pria Jari Keberuntungan itu, sementara 
rekannya mendengus dingin, “Telah terjadi kesalahan.Bagaimana 
kita masih bisa bersenang-senang malam ini? ” 


Staf dengan tulang pipi tinggi tersenyum, “Saya sangat 
menyesal.Jika Anda tidak ingin tinggal di sini lebih lama lagi, Anda 
bebas untuk pergi kapan saja.” 


Apakah kamu yakin? wanita itu bertanya.“Tentu saja! Kami tidak 
punya hak atau alasan untuk menahan Anda di sini.Staf dengan 
tulang pipi tinggi mundur dua langkah dan dengan sopan menunjuk 
ke pintu dengan kedua tangan. 


“Anda selalu dapat mengunjungi kami lagi.” 


“Hmph, aku tidak akan pernah kembali ke tempat seperti ini 
seumur hidupku!” 


Wanita dengan kamisol menjatuhkan hukuman dan menyeret 
suaminya untuk mendapatkan uang yang mereka 
menangkan.Pasangan itu mengambil uang tunai dan bergegas 
keluar dari kasino dengan tergesa-gesa. 


Begitu dia keluar, pria Lucky Finger dengan kemeja flanel dan arloji 
perak menghela napas lega.Dia tidak bisa menahan diri untuk 
mengeluh, “Aku sudah bilang untuk berhenti sekarang, tapi kamu 
bersikeras untuk bermain poker lagi.Bagus! Sekarang, kami tidak 
bisa memasuki kasino ini lagi.” 


Setelah mereka berjalan ke suatu tempat tanpa ada orang di sekitar 
mereka, wanita itu langsung melepaskan tangan suaminya. “Apa 
yang Anda takutkan? Aku mengenalmu dengan baik! Dengan 
sedikit keberanian yang Anda miliki, Anda toh tidak akan datang ke 
sini lagi, bahkan jika mereka tidak mendekati kami.Terima kasih 
yang terbaik karena Anda harus menghasilkan lebih banyak uang 
sebelum Anda pergi.Saya harus mengambil lebih dari 10Y6 kali 
ini.Anda harus membayar saya setengah dari pahala! ” dia 
mencibir. 


“Setengah? Apa Anda sedang bercanda? Anda bahkan tidak 
melakukan apa-apa! Yang Anda lakukan hanyalah berpura-pura 
menjadi istri saya untuk melindungi saya.Saya dan mitra saya 
melakukan semua pekerjaan teknis, "kemeja flanel berdebat. 


“Kamu hanyalah sekelompok kutu buku.Jika bukan karena akting 
jelekmu, mereka tidak akan pernah mendekati kita.Terlebih lagi, 
saya telah menghasilkan hampir 200.000 euro, dan saya masih 
memiliki kurang dari 20.000 euro di saku saya.Agar adil, saya juga 
banyak berkontribusi.” 


“Anda hanya perlu berpakaian minim, menunjukkan sedikit kulit, 
dan tertawa sekeras mungkin untuk menarik perhatian kamera dan 
staf.Pikirkan tentang pekerjaan Anda sebelumnya-Anda tidak 
kehilangan apa-apa dalam pekerjaan ini, "geram kemeja flanel, 
matanya hampir keluar dari rongganya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.383 


Bab 383: 383 
Bab 383 Pria Bertopeng 


Pria berkemeja kotak-kotak memberikan alasan yang sah. “Kami 
sudah sepakat sebelumnya. Anda tahu bahwa pekerjaan yang Anda 
lakukan dalam tiga hari memberi Anda upah lebih dari yang Anda 
peroleh dalam setengah tahun, bukan? ” 


“Iya . Tapi sayangnya, itu belum cukup, "jawab wanita itu. 


“Tidak cukup... Apa yang Anda maksud dengan itu?” “Oke, saya 
berubah pikiran. Bagaimana kalau berbagi semua uang yang kita 
hasilkan beberapa hari ini? Jika tidak, saya akan memberi tahu 
kasino apa yang telah Anda lakukan... Saya yakin mereka akan 
tertarik dengan... kemenangan beruntun Anda... ” 


Angin laut Mediterania tidak sedingin itu, tapi entah kenapa, pria 
berkemeja flanel itu menggigil. “Mengapa kau melakukan ini?!” 


“Mengapa? Karena saya butuh lebih banyak uang. ” 
“Tapi kami sudah sepakat. ” 


“Ya, ya, kalian selalu suka berbicara tentang kesepakatan dan 
kesepakatan. Tapi tahukah Anda kesepakatan tidak ada artinya di 
dunia ini, bukan? Apapun yang telah Anda lakukan, yang 
melanggar aturan game juga, kan? ” . 


“Tapi ...” kemeja flanel berhenti tiba-tiba, dan kemudian ekspresi 
ngeri muncul di wajahnya. 


“Hei... apakah itu perlu? Saya hanya ingin setengah dari uang. 
Apakah kamu ketakutan, atau apa? ” 


Sebuah suara yang tidak dikenal datang dari belakangnya, “Maaf 
mengganggu Anda. Aku ingin tahu apakah kalian berdua tertarik 
untuk menikmati pemandangan malam Monaco? ” 


Wanita itu berbalik dan melihat Buick hitam berhenti di 
belakangnya. Jendela sisi penumpang turun, dan sebuah kepala 
menyembul dari situ. Orang itu botak, dan dia tidak terlihat 
memiliki niat baik. Tato putri duyung juga ada di lehernya. 


Dibandingkan dengan baju flanel yang betisnya sudah gemetar, istri 
palsunya berhasil tampil lebih baik. Meskipun dia sebenarnya 
gugup saat ini, dia masih mengumpulkan cukup keberanian untuk 
mengajukan pertanyaan kepada pria itu. “Apakah kamu... dari 
kasino?” 


“Kamu harus memperhatikan apa yang kamu katakan, nona. Kami 
tidak ada hubungannya dengan kasino. Kami hanyalah sekelompok 
penduduk Monaco yang ramah, ”pria bertato botak itu 
menyeringai, memberikan tampilan yang tidak menyenangkan dan 
keji. 


Meskipun mereka tidak mengakuinya, bahkan orang bodoh pun 
akan tahu bahwa pria dan orang-orangnya di dalam Buick hitam ini 
terkait dengan kasino. Kasino lokal mengkhawatirkan reputasi 
mereka. Meskipun ada hal-hal tertentu yang tidak akan mereka 
lakukan sendiri, itu tentu tidak berarti bahwa mereka akan duduk 
diam dan tidak melakukan apa-apa 


Ketidakmampuan untuk meminta pertanggungjawaban mereka 
berdua atas apa yang mereka lakukan di kasino di depan semua 
orang sama sekali bukan jaminan bahwa mereka tidak akan 
menyewa bantuan eksternal untuk campur tangan dengan masalah 


di luar. Buick hitam yang muncul pada jam ini jelas ada di sini 
untuk menyelesaikan masalah kasino. 


Baju flanel menjadi semakin gugup. Ini adalah pertama kalinya dia 
menghadapi masalah seperti ini dan tidak tahu apa yang harus dia 
lakukan dalam situasi seperti itu. Dengan gugup melihat 
sekelilingnya, terlihat jelas bahwa dia sangat ingin melarikan diri. 
Wanita itu juga menyesali tindakannya baru-baru ini. Dalam tiga 
hari terakhir, keduanya dengan mudah menipu sejumlah besar uang 
dari beberapa kasino, berhasil menipu mereka. Dibutakan oleh 
sensasi dan kemudahan keuntungan, makannya menjadi begitu 
lapar sampai-sampai dia tertipu. 


Dia mengira kasino-kasino itu adalah ATM pribadinya, terutama 
setelah dia mengetahui bahwa ada tim teknis yang mendukung 
kemeja flanel. Mereka adalah tim asli, dan seperti yang dia katakan, 
dia hanya direkrut ke tim untuk melindunginya sementara. 
Sebelumnya, dia hanyalah penari tiang di sebuah bar kecil di kota 
kecil. Dia bukan siapa-siapa. Ketika dia tidak bisa menyewa, dia 
bahkan memberikan layanan ekstra kepada para pria di bar. 


Siapa yang tahu apa yang akan terjadi setelah ini? Kesempatan 
langka seperti itu tidak akan terjadi dua kali, dan dia harus 
menghasilkan uang sebanyak yang dia bisa. Itu menjelaskan 
mengapa dia bersikeras untuk melanjutkan meskipun kemeja flanel 
memohon rekannya untuk berhenti. Dia tahu mereka mungkin 
menemukan lubang dan lubang kecil, tapi yang pasti tidak akan 
mendapat masalah besar seperti ini. Dibandingkan dengan kemeja 
flanel kutu buku, dia telah bertemu dengan berbagai macam orang 
saat dia bekerja sebagai penari tiang. Karena musuh mereka telah 
berhasil menemukan mereka, dia tahu tidak ada gunanya mencoba 
melarikan diri saat berada di dalam wilayah orang lain. 


Terlebih lagi, seluruh Monaco hanya berjumlah 2 orang. 02 
kilometer persegi. 


Pada saat ini, dia sudah berpikir untuk menjual kemeja flanel 


kepada orang-orang dari kasino. Namun, dia mungkin tidak bisa 
menyimpan 20.000 euro yang dia peroleh. Meskipun dia 
mengancam akan mengeksposnya, dia tidak akan melakukannya 
kecuali itu adalah pilihan terakhir karena dia mungkin tidak akan 
menghasilkan uang di penghujung hari. 


Itu semua karena dia tahu apa yang diminati orang-orang kasino. 
Sebelumnya, dia telah mencoba mencari tahu bagaimana kemeja 
flanel dan timnya berhasil mendapatkan royal flush di mesin poker 
setiap saat. Dia juga tahu bahwa adalah keahliannya untuk 
mengekstrak informasi apa pun yang dia inginkan dari pria. Yang 
dia butuhkan hanyalah dua botol bir, musik romantis, dan pergi ke 
kamar mandi telanjang dengan uap di sekelilingnya. Pada saat itu, 
kebanyakan pria akan jatuh cinta padanya. Sayangnya, bahkan 
setelah kemeja flanel menjelaskan segalanya padanya, dia 
menemukan bahwa dia masih tidak mengerti satu hal pun. 


Istilah seperti “pseudo-randomness' dan “linear-feedback shift 
register” terdengar seperti bahasa asing, apalagi kode sumber yang 
membingungkan. 


“Itu sebabnya aku benci kutu buku. Mereka bukan pria sejati! Baik 
di atas tempat tidur atau di bawah tempat tidur! 


Benda topless dan berkeringat yang bekerja keras di lokasi 
konstruksi adalah pria sejati! Bagi mereka yang bermain dengan 
keyboard dan angka, mereka paling banci !!! ” 


Sekarang, dia sangat marah setelah mengetahui bahwa meskipun 
dia melepaskan semua pesonanya dan memperlihatkan tubuhnya, 
itu tidak menghasilkan apa-apa sebagai balasannya. 


Dia gagal mendapatkan hal yang paling berharga. Bahkan jika dia 
menjual kemeja flanel ke kasino, dia tahu bahwa dia tidak akan 
mendapatkan keuntungan. Dia tahu itu seharusnya bersyukur jika 
preman kasino bahkan membiarkannya pergi pada akhirnya. 


Setelah beberapa saat, pria botak berbaju Buick hitam menjadi 
sedikit tidak sabar. Pintu mobil terbuka lebar, dan keluarlah empat 
pria kekar. 


“Di Monaco, tidak sopan menolak undangan. ” 


Baju flanel mulai panik saat melihat keempat pria berotot itu, dan 
dia akan lari menyelamatkan nyawanya. 


Tiba-tiba, bayangan hitam turun dari langit! 


Itu adalah pria bertopeng dengan kerudung. Dia telah melompat 
dari lantai dua sebuah bangunan tempat tinggal terdekat dan 
mendarat di atap Buick hitam. Ketika dia mendarat, awan kecil 
debu beterbangan, dan seluruh mobil berguncang. Sejenak lelaki 
botak itu mengira itu gempa bumi. 


Selanjutnya, pria bertopeng itu melompat dari atap mobil dan 
menendang pria berotot di depannya dengan lututnya. Tiga preman 
lainnya dengan cepat bereaksi, mengelilingi penyerang, dengan 
senjata akimbo, dan siap untuk menyerang. 


Beruntung kemeja flanel menyaksikan adegan yang hanya muncul 
di film-film blockbuster Amerika masa lalu. Tiga pria galak dan 
tampak percaya diri telah dijatuhkan oleh seorang pria bertopeng 
hanya dalam satu menit. 


Tampaknya pria bertopeng itu bahkan tidak mengerahkan kekuatan 
penuhnya pada mereka. Meskipun keempat preman itu tergeletak di 
tanah, luka mereka sebenarnya tidak fatal. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 383: 383 Bab 383 Pria Bertopeng 


Pria berkemeja kotak-kotak memberikan alasan yang sah.“Kami 
sudah sepakat sebelumnya.Anda tahu bahwa pekerjaan yang Anda 
lakukan dalam tiga hari memberi Anda upah lebih dari yang Anda 
peroleh dalam setengah tahun, bukan? ” 


“Iya.Tapi sayangnya, itu belum cukup, ”jawab wanita itu. 


“Tidak cukup... Apa yang Anda maksud dengan itu?” “Oke, saya 
berubah pikiran.Bagaimana kalau berbagi semua uang yang kita 
hasilkan beberapa hari ini? Jika tidak, saya akan memberi tahu 
kasino apa yang telah Anda lakukan... Saya yakin mereka akan 
tertarik dengan... kemenangan beruntun Anda... ” 


Angin laut Mediterania tidak sedingin itu, tapi entah kenapa, pria 
berkemeja flanel itu menggigil. “Mengapa kau melakukan ini?” 


“Mengapa? Karena saya butuh lebih banyak uang.” 


“Tapi kami sudah sepakat.” 


“Ya, ya, kalian selalu suka berbicara tentang kesepakatan dan 
kesepakatan.Tapi tahukah Anda kesepakatan tidak ada artinya di 
dunia ini, bukan? Apapun yang telah Anda lakukan, yang 
melanggar aturan game juga, kan? ”. 


“Tapi.” kemeja flanel berhenti tiba-tiba, dan kemudian ekspresi 
ngeri muncul di wajahnya. 


“Hei... apakah itu perlu? Saya hanya ingin setengah dari 
uang.Apakah kamu ketakutan, atau apa? ” 


Sebuah suara yang tidak dikenal datang dari belakangnya, “Maaf 
mengganggu Anda.Aku ingin tahu apakah kalian berdua tertarik 
untuk menikmati pemandangan malam Monaco? ” 


Wanita itu berbalik dan melihat Buick hitam berhenti di 
belakangnya.Jendela sisi penumpang turun, dan sebuah kepala 
menyembul dari situ.Orang itu botak, dan dia tidak terlihat 
memiliki niat baik.Tato putri duyung juga ada di lehernya. 


Dibandingkan dengan baju flanel yang betisnya sudah gemetar, istri 
palsunya berhasil tampil lebih baik.Meskipun dia sebenarnya gugup 
saat ini, dia masih mengumpulkan cukup keberanian untuk 
mengajukan pertanyaan kepada pria itu.“Apakah kamu... dari 
kasino?” 


“Kamu harus memperhatikan apa yang kamu katakan, nona.Kami 
tidak ada hubungannya dengan kasino.Kami hanyalah sekelompok 
penduduk Monaco yang ramah, ”pria bertato botak itu 
menyeringai, memberikan tampilan yang tidak menyenangkan dan 
keji. 


Meskipun mereka tidak mengakuinya, bahkan orang bodoh pun 
akan tahu bahwa pria dan orang-orangnya di dalam Buick hitam ini 
terkait dengan kasino.Kasino lokal mengkhawatirkan reputasi 
mereka.Meskipun ada hal-hal tertentu yang tidak akan mereka 
lakukan sendiri, itu tentu tidak berarti bahwa mereka akan duduk 
diam dan tidak melakukan apa-apa 


Ketidakmampuan untuk meminta pertanggungjawaban mereka 
berdua atas apa yang mereka lakukan di kasino di depan semua 
orang sama sekali bukan jaminan bahwa mereka tidak akan 
menyewa bantuan eksternal untuk campur tangan dengan masalah 
di luar.Buick hitam yang muncul pada jam ini jelas ada di sini 


untuk menyelesaikan masalah kasino. 


Baju flanel menjadi semakin gugup.Ini adalah pertama kalinya dia 
menghadapi masalah seperti ini dan tidak tahu apa yang harus dia 
lakukan dalam situasi seperti itu.Dengan gugup melihat 
sekelilingnya, terlihat jelas bahwa dia sangat ingin melarikan 
diri.Wanita itu juga menyesali tindakannya baru-baru ini.Dalam 
tiga hari terakhir, keduanya dengan mudah menipu sejumlah besar 
uang dari beberapa kasino, berhasil menipu mereka.Dibutakan oleh 
sensasi dan kemudahan keuntungan, makannya menjadi begitu 
lapar sampai-sampai dia tertipu. 


Dia mengira kasino-kasino itu adalah ATM pribadinya, terutama 
setelah dia mengetahui bahwa ada tim teknis yang mendukung 
kemeja flanel.Mereka adalah tim asli, dan seperti yang dia katakan, 
dia hanya direkrut ke tim untuk melindunginya 
sementara.Sebelumnya, dia hanyalah penari tiang di sebuah bar 
kecil di kota kecil.Dia bukan siapa-siapa.Ketika dia tidak bisa 
menyewa, dia bahkan memberikan layanan ekstra kepada para pria 
di bar. 


Siapa yang tahu apa yang akan terjadi setelah ini? Kesempatan 
langka seperti itu tidak akan terjadi dua kali, dan dia harus 
menghasilkan uang sebanyak yang dia bisa.Itu menjelaskan 
mengapa dia bersikeras untuk melanjutkan meskipun kemeja flanel 
memohon rekannya untuk berhenti.Dia tahu mereka mungkin 
menemukan lubang dan lubang kecil, tapi yang pasti tidak akan 
mendapat masalah besar seperti ini.Dibandingkan dengan kemeja 
flanel kutu buku, dia telah bertemu dengan berbagai macam orang 
saat dia bekerja sebagai penari tiang.Karena musuh mereka telah 
berhasil menemukan mereka, dia tahu tidak ada gunanya mencoba 
melarikan diri saat berada di dalam wilayah orang lain. 


Terlebih lagi, seluruh Monaco hanya berjumlah 2 orang.02 
kilometer persegi. 


Pada saat ini, dia sudah berpikir untuk menjual kemeja flanel 


kepada orang-orang dari kasino.Namun, dia mungkin tidak bisa 
menyimpan 20.000 euro yang dia peroleh.Meskipun dia 
mengancam akan mengeksposnya, dia tidak akan melakukannya 
kecuali itu adalah pilihan terakhir karena dia mungkin tidak akan 
menghasilkan uang di penghujung hari. 


Itu semua karena dia tahu apa yang diminati orang-orang 
kasino.Sebelumnya, dia telah mencoba mencari tahu bagaimana 
kemeja flanel dan timnya berhasil mendapatkan royal flush di 
mesin poker setiap saat.Dia juga tahu bahwa adalah keahliannya 
untuk mengekstrak informasi apa pun yang dia inginkan dari 
pria.Yang dia butuhkan hanyalah dua botol bir, musik romantis, 
dan pergi ke kamar mandi telanjang dengan uap di 
sekelilingnya.Pada saat itu, kebanyakan pria akan jatuh cinta 
padanya.Sayangnya, bahkan setelah kemeja flanel menjelaskan 
segalanya padanya, dia menemukan bahwa dia masih tidak 
mengerti satu hal pun. 


Istilah seperti “pseudo-randomness' dan “linear-feedback shift 
register” terdengar seperti bahasa asing, apalagi kode sumber yang 
membingungkan. 


“Itu sebabnya aku benci kutu buku.Mereka bukan pria sejati! Baik 
di atas tempat tidur atau di bawah tempat tidur! 


Benda topless dan berkeringat yang bekerja keras di lokasi 
konstruksi adalah pria sejati! Bagi mereka yang bermain dengan 
keyboard dan angka, mereka paling banci ! ” 


Sekarang, dia sangat marah setelah mengetahui bahwa meskipun 
dia melepaskan semua pesonanya dan memperlihatkan tubuhnya, 
itu tidak menghasilkan apa-apa sebagai balasannya. 


Dia gagal mendapatkan hal yang paling berharga.Bahkan jika dia 
menjual kemeja flanel ke kasino, dia tahu bahwa dia tidak akan 
mendapatkan keuntungan.Dia tahu itu seharusnya bersyukur jika 


preman kasino bahkan membiarkannya pergi pada akhirnya. 


Setelah beberapa saat, pria botak berbaju Buick hitam menjadi 
sedikit tidak sabar.Pintu mobil terbuka lebar, dan keluarlah empat 
pria kekar. 


“Di Monaco, tidak sopan menolak undangan.” 


Baju flanel mulai panik saat melihat keempat pria berotot itu, dan 
dia akan lari menyelamatkan nyawanya. 


Tiba-tiba, bayangan hitam turun dari langit! 


Itu adalah pria bertopeng dengan kerudung.Dia telah melompat 
dari lantai dua sebuah bangunan tempat tinggal terdekat dan 
mendarat di atap Buick hitam.Ketika dia mendarat, awan kecil debu 
beterbangan, dan seluruh mobil berguncang.Sejenak lelaki botak itu 
mengira itu gempa bumi. 


Selanjutnya, pria bertopeng itu melompat dari atap mobil dan 
menendang pria berotot di depannya dengan lututnya.Tiga preman 
lainnya dengan cepat bereaksi, mengelilingi penyerang, dengan 
senjata akimbo, dan siap untuk menyerang. 


Beruntung kemeja flanel menyaksikan adegan yang hanya muncul 
di film-film blockbuster Amerika masa lalu.Tiga pria galak dan 
tampak percaya diri telah dijatuhkan oleh seorang pria bertopeng 
hanya dalam satu menit. 


Tampaknya pria bertopeng itu bahkan tidak mengerahkan kekuatan 
penuhnya pada mereka.Meskipun keempat preman itu tergeletak di 
tanah, luka mereka sebenarnya tidak fatal. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 


non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.384 


Bab 384: 384 
Bab 384 Anda Mungkin Mampu Mengalahkan Kami 


Latar belakang permainan ini jelas terkait dengan Internet, dan ini 
adalah pertama kalinya Zhang Heng diberi kebebasan untuk 
memilih salah satu dari dua tujuan misi yang saling bertentangan 
secara drastis. Dalam arti tertentu, mode pemain tunggal kompetitif 
ini lebih seperti persaingan faksi. 


Pemain yang memilih untuk pergi ke arah yang berbeda akan 
menjadi lawan. 


Tentu saja, tidak peduli arah mana yang mereka pilih, mereka 
harus, pertama dan terutama, menemukan orang bernama Edward 
yang disebutkan dalam misi utama. Tapi, ada jutaan, jika tidak 
setidaknya ratusan ribu orang di dunia bernama Edward. Ini seperti 
menemukan jarum di tumpukan jerami. 


Semua hal dianggap sama, seseorang mungkin akan 
membimbingnya atau memberinya petunjuk untuk menemukan 
Edward. 


Kecuali kemeja Flanel yang pasti menarik perhatiannya, Zhang 
Heng tidak menemukan orang mencurigakan lainnya di kasino. 
Meskipun pria itu mengenakan penyamaran, kacamatanya, bahu 
yang sedikit bungkuk, dan jari-jari yang panjang dan ramping 
terutama temperamen bawaan, semuanya sangat sulit untuk 
disembunyikan. 


Jika tebakan Zhang Heng benar, pria itu pasti sudah lama 
melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan perhitungan, dan 


Zhang Heng juga bisa mengatakan bahwa, seperti staf dengan 
tulang pipi tinggi, bahwa kemeja Flanel pasti curang. Dan mirip 
dengan karyawan itu, Zhang Heng, juga, tidak tahu bagaimana dia 
melakukannya. Pemeriksaan selanjutnya juga membuktikan bahwa 
kemeja Flanel tidak merusak kamera keamanan yang diarahkan ke 
mesin poker, yang membuat segalanya menjadi lebih menarik. 


Karena tidak ada bukti, staf tulang pipi tinggi tidak punya pilihan 
selain membiarkan pasangan itu meninggalkan kasino. Selain itu, 
untuk mendukung dampak yang tidak menguntungkan dari insiden 
ini, kasino harus memberi pasangan itu sebotol anggur merah yang 
mahal. 


Sementara pelanggan lain mengagumi dan iri pada keberuntungan 
pasangan itu, Zhang Heng tahu bahwa kasino tidak berniat 
membiarkannya meluncur. 


Sebotol anggur adalah bukti terbaik untuk itu. 


Ketika pasangan itu meninggalkan kasino, staf berpipi tinggi 
mendorong pintu ruang staf terbuka, mengeluarkan ponselnya. Saat 
itu terjadi, Zhang Heng dengan cepat keluar dari gedung. 


Meski demikian, kemeja flanel dan 'istrinya' sudah pergi dengan 
terburu-buru, khawatir mereka akan diikuti oleh staf kasino. Zhang 
Heng hanya satu menit di belakang mereka, tetapi pasangan itu 
sudah menghilang. Meski begitu, Zhang Heng tidak panik. Dia 
memperhatikan bahwa ada sebuah hotel di sebelah dan berjalan ke 
lobi. Dia kemudian mengikuti beberapa penumpang ke lift dan naik 
ke lantai enam. Dia kemudian pergi melalui pintu keluar api untuk 
akhirnya mencapai lantai atas. 


Dari sana, orang bisa menikmati panorama setengah Monako. Hari 
sudah larut malam, namun surga wisata yang ramai ini masih 
terang benderang. Dengan bantuan filter kamera, Zhang Heng dapat 
menemukan pasangan itu lagi. 


Setelah dia menentukan lokasi mereka, Zhang Heng bergerak. 


Karena bangunan itu relatif dekat satu sama lain, Zhang Heng 
memutuskan untuk menskalakan atap-bukan cara yang buruk untuk 
melacak pasangan itu. Kurang dari lima menit kemudian, 
perhatiannya tertuju pada Buick hitam yang perlahan mendekati 
pasangan itu. Pada saat yang sama, kemeja flanel dan istrinya telah 
berhenti berlari dan tampak bertengkar sengit. 


Zhang Heng melihat ke bawah dan melihat sweter dan kemeja 
lengan pendek tergantung di balkon di bawah, jadi dia 
meminjamnya dan menggunakannya untuk menutupi wajahnya. 
Dalam perjalanan, dia juga mengambil pisau meja dari meja kopi di 
balkon lain. Buick hitam itu memarkir dirinya di belakang kemeja 
flanel seperti hantu. Bukannya buru-buru turun, dia bersembunyi di 
balkon di lantai dua untuk mengukur situasi di bawah. Hanya 
setelah dia yakin bahwa Buick hitam terikat ke kasino dan bahwa 
orang-orang berbadan tegap tidak membawa senjata musuh, dia 
melompat turun untuk membantu pasangan itu. Meski harus 
menghadapi empat lawan dalam waktu bersamaan, Zhang Heng 
berhasil menghabisi salah satu dari mereka secara mengejutkan 
menggunakan lututnya. Jadi, melawan tiga orang yang tersisa 
dengan skill bertarung pisau level 3 seharusnya tidak terlalu sulit. 
Zhang Heng tidak berencana menjadi musuh kasino. Lagi pula, 
kemeja flanel tidak menyia-nyiakan uang dalam jumlah yang tidak 
senonoh, dan tidak ada alasan untuk meningkatkan konflik. 


Kemunculan tiba-tiba Zhang Heng membuat kemeja Flanel 
ketakutan sehingga dia benar-benar membeku. Sebaliknya, “istrinya 
bereaksi dengan cepat dan menyeretnya pergi untuk melarikan diri 
dari tempat kejadian. Pria botak itu tidak mengejar mereka, begitu 
pula Zhang Heng. Pria itu bertanya dalam bahasa Prancis, “Apakah 
Anda bersama mereka?” 


Karena kedekatan geografis, Monako sebelum kemerdekaan sangat 
dekat dengan Prancis, oleh karena itu penduduk di sini juga 


berbicara bahasa Prancis. Zhang Heng memahami bahasa tersebut 
sejak dia menghabiskan satu dekade mempelajari bahasa Prancis, 
Spanyol, Italia, Belanda, dan Latin dalam permainan Layar Hitam. 


Tentu saja, setelah lebih dari dua ratus tahun, pelafalan, tata 
bahasa, dan kosakata bahasa Prancis modern memiliki perbedaan 
dengan bahasa yang digunakan saat itu. Tetap saja, itu bukan 
masalah komunikasi sehari-hari. 


Zhang Heng tidak menjawab pria itu. Dia hanya menunjuk ke 
telepon pria botak itu. Di layar ada peta elektronik dengan titik 
merah yang bergerak. Begitulah cara Buick bisa melacak pasangan 
itu. 


“Sepertinya tidak ada cara lain. Pria botak itu menghela nafas dan 
keluar dari mobil. Pada saat yang sama, pengemudi yang menjulang 
di atas 1. 9 meter dan tampak sekeras batang logam keluar dari 
mobil juga. Dia melemparkan tongkat golf kepada pria botak itu, 
lalu menyelipkan buku jari kuningan di tangannya. Zhang Heng 
tidak meragukan bahwa tulang pasti akan hancur jika senjata itu 
mengenai tubuh. 


Pria botak itu mematahkan lehernya dan memasang postur 
bertarung. Dia lalu melambai ke Zhang 


Heng. 


“Orang tua saya selalu mengajari saya untuk sopan, terutama saat 
berhadapan dengan turis yang memberi kami penghasilan. Saya 
selalu sangat sopan, menunjukkan kelembutan saya, tetapi jika 
seseorang datang ke rumah saya dan bermain-main dengan saya, 
saya harus merasa kasihan kepada pengunjung itu karena saya akan 
memberinya rasa keajaiban Monaco lainnya. ” 


Dua menit kemudian, dia dan pengemudi bergabung dengan para 


pecundang, yang terdiri dari empat orang lainnya. Pria botak itu 
kesakitan sehingga dia meringkuk di tanah sambil memegangi 
perutnya, mengi saat rasa sakit yang tajam mencengkeramnya. 
Zhang Heng berjalan ke arahnya, mengeluarkan ponsel dari 
sakunya, dan meletakkan layar terkunci di depannya. 


“Anda mungkin telah menjatuhkan kami tetapi bahkan tidak 
memikirkannya... Hiss... 7588. ” 


Melihat Zhang Heng mengarahkan pisau ke matanya, pria botak itu 
segera menyerah dan memberi tahu kata sandinya kepada Zhang 
Heng. 


Meskipun dia adalah otot yang dipekerjakan secara profesional, dia 
tidak terlalu berdedikasi pada pekerjaannya sampai-sampai 
melepaskan satu-satunya matanya. Selain itu, kemeja flanel hanya 
menipu 40.000 euro dari kasino. Jumlah uang ini tidak berarti apa- 
apa bagi perusahaan, dan satu-satunya hal yang mereka 
khawatirkan adalah bahwa penipuan kepercayaan baru akan 
menyebar seperti api. Pada saat itu, kasino akan bangkrut dengan 
banyak orang menggunakan teknik yang sama untuk keluar dari 
kekayaan. 


Terima kasih. ” 


Zhang Heng membuka kunci ponsel dengan kata sandi dan 
mencatat di mana kemeja Flanel dan istrinya duduk. Setelah itu, dia 
berbalik dan pergi. 


“Anda tidak tahu siapa yang Anda provokasi-tidak peduli di mana 
Anda bersembunyi di Eropa, kami akan menemukan Anda!” pria 
botak itu berteriak pada Zhang Heng. Saat dia mengatakan itu, dia 
melihat Zhang Heng berhenti dan berjalan ke arahnya. Wajah pria 
botak itu segera berubah. “Aku hanya bercanda . Jangan anggap 
aku serius. “” Kirim pesan ke bos yang mempekerjakan Anda. Saya 
menjamin bahwa saya tidak akan mengambil tindakan apa pun 


terhadap kasino Monaco di masa depan, saya juga tidak akan 
membocorkan teknik rahasia kepada orang lain. Sebagai gantinya, 
kalian harus berhenti mengejar masalah ini, "kata Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 384: 384 Bab 384 Anda Mungkin Mampu Mengalahkan Kami 


Latar belakang permainan ini jelas terkait dengan Internet, dan ini 
adalah pertama kalinya Zhang Heng diberi kebebasan untuk 
memilih salah satu dari dua tujuan misi yang saling bertentangan 
secara drastis.Dalam arti tertentu, mode pemain tunggal kompetitif 
ini lebih seperti persaingan faksi. 


Pemain yang memilih untuk pergi ke arah yang berbeda akan 
menjadi lawan. 


Tentu saja, tidak peduli arah mana yang mereka pilih, mereka 
harus, pertama dan terutama, menemukan orang bernama Edward 
yang disebutkan dalam misi utama.Tapi, ada jutaan, jika tidak 
setidaknya ratusan ribu orang di dunia bernama Edward.Ini seperti 
menemukan jarum di tumpukan jerami. 


Semua hal dianggap sama, seseorang mungkin akan 
membimbingnya atau memberinya petunjuk untuk menemukan 
Edward. 


Kecuali kemeja Flanel yang pasti menarik perhatiannya, Zhang 
Heng tidak menemukan orang mencurigakan lainnya di 
kasino.Meskipun pria itu mengenakan penyamaran, kacamatanya, 


bahu yang sedikit bungkuk, dan jari-jari yang panjang dan ramping 
terutama temperamen bawaan, semuanya sangat sulit untuk 
disembunyikan. 


Jika tebakan Zhang Heng benar, pria itu pasti sudah lama 
melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan perhitungan, dan 
Zhang Heng juga bisa mengatakan bahwa, seperti staf dengan 
tulang pipi tinggi, bahwa kemeja Flanel pasti curang.Dan mirip 
dengan karyawan itu, Zhang Heng, juga, tidak tahu bagaimana dia 
melakukannya.Pemeriksaan selanjutnya juga membuktikan bahwa 
kemeja Flanel tidak merusak kamera keamanan yang diarahkan ke 
mesin poker, yang membuat segalanya menjadi lebih menarik. 


Karena tidak ada bukti, staf tulang pipi tinggi tidak punya pilihan 
selain membiarkan pasangan itu meninggalkan kasino.Selain itu, 
untuk mendukung dampak yang tidak menguntungkan dari insiden 
ini, kasino harus memberi pasangan itu sebotol anggur merah yang 
mahal. 


Sementara pelanggan lain mengagumi dan iri pada keberuntungan 
pasangan itu, Zhang Heng tahu bahwa kasino tidak berniat 
membiarkannya meluncur. 


Sebotol anggur adalah bukti terbaik untuk itu. 


Ketika pasangan itu meninggalkan kasino, staf berpipi tinggi 
mendorong pintu ruang staf terbuka, mengeluarkan ponselnya.Saat 
itu terjadi, Zhang Heng dengan cepat keluar dari gedung. 


Meski demikian, kemeja flanel dan 'istrinya' sudah pergi dengan 
terburu-buru, khawatir mereka akan diikuti oleh staf kasino.Zhang 
Heng hanya satu menit di belakang mereka, tetapi pasangan itu 
sudah menghilang.Meski begitu, Zhang Heng tidak panik.Dia 
memperhatikan bahwa ada sebuah hotel di sebelah dan berjalan ke 
lobi.Dia kemudian mengikuti beberapa penumpang ke lift dan naik 
ke lantai enam.Dia kemudian pergi melalui pintu keluar api untuk 


akhirnya mencapai lantai atas. 


Dari sana, orang bisa menikmati panorama setengah Monako.Hari 
sudah larut malam, namun surga wisata yang ramai ini masih 
terang benderang.Dengan bantuan filter kamera, Zhang Heng dapat 
menemukan pasangan itu lagi. 


Setelah dia menentukan lokasi mereka, Zhang Heng bergerak. 


Karena bangunan itu relatif dekat satu sama lain, Zhang Heng 
memutuskan untuk menskalakan atap-bukan cara yang buruk untuk 
melacak pasangan itu.Kurang dari lima menit kemudian, 
perhatiannya tertuju pada Buick hitam yang perlahan mendekati 
pasangan itu.Pada saat yang sama, kemeja flanel dan istrinya telah 
berhenti berlari dan tampak bertengkar sengit. 


Zhang Heng melihat ke bawah dan melihat sweter dan kemeja 
lengan pendek tergantung di balkon di bawah, jadi dia 
meminjamnya dan menggunakannya untuk menutupi 
wajahnya.Dalam perjalanan, dia juga mengambil pisau meja dari 
meja kopi di balkon lain.Buick hitam itu memarkir dirinya di 
belakang kemeja flanel seperti hantu.Bukannya buru-buru turun, 
dia bersembunyi di balkon di lantai dua untuk mengukur situasi di 
bawah.Hanya setelah dia yakin bahwa Buick hitam terikat ke 
kasino dan bahwa orang-orang berbadan tegap tidak membawa 
senjata musuh, dia melompat turun untuk membantu pasangan 
itu.Meski harus menghadapi empat lawan dalam waktu bersamaan, 
Zhang Heng berhasil menghabisi salah satu dari mereka secara 
mengejutkan menggunakan lututnya.Jadi, melawan tiga orang yang 
tersisa dengan skill bertarung pisau level 3 seharusnya tidak terlalu 
sulit.Zhang Heng tidak berencana menjadi musuh kasino.Lagi pula, 
kemeja flanel tidak menyia-nyiakan uang dalam jumlah yang tidak 
senonoh, dan tidak ada alasan untuk meningkatkan konflik. 


Kemunculan tiba-tiba Zhang Heng membuat kemeja Flanel 
ketakutan sehingga dia benar-benar membeku.Sebaliknya, “istrinya” 
bereaksi dengan cepat dan menyeretnya pergi untuk melarikan diri 


dari tempat kejadian.Pria botak itu tidak mengejar mereka, begitu 
pula Zhang Heng.Pria itu bertanya dalam bahasa Prancis, “Apakah 
Anda bersama mereka?” 


Karena kedekatan geografis, Monako sebelum kemerdekaan sangat 
dekat dengan Prancis, oleh karena itu penduduk di sini juga 
berbicara bahasa Prancis.Zhang Heng memahami bahasa tersebut 
sejak dia menghabiskan satu dekade mempelajari bahasa Prancis, 
Spanyol, Italia, Belanda, dan Latin dalam permainan Layar Hitam. 


Tentu saja, setelah lebih dari dua ratus tahun, pelafalan, tata 
bahasa, dan kosakata bahasa Prancis modern memiliki perbedaan 
dengan bahasa yang digunakan saat itu.Tetap saja, itu bukan 
masalah komunikasi sehari-hari. 


Zhang Heng tidak menjawab pria itu.Dia hanya menunjuk ke 
telepon pria botak itu.Di layar ada peta elektronik dengan titik 
merah yang bergerak.Begitulah cara Buick bisa melacak pasangan 
itu. 


“Sepertinya tidak ada cara lain.Pria botak itu menghela nafas dan 
keluar dari mobil.Pada saat yang sama, pengemudi yang menjulang 
di atas 1.9 meter dan tampak sekeras batang logam keluar dari 
mobil juga.Dia melemparkan tongkat golf kepada pria botak itu, 
lalu menyelipkan buku jari kuningan di tangannya.Zhang Heng 
tidak meragukan bahwa tulang pasti akan hancur jika senjata itu 
mengenai tubuh. 


Pria botak itu mematahkan lehernya dan memasang postur 
bertarung.Dia lalu melambai ke Zhang 


Heng. 


“Orang tua saya selalu mengajari saya untuk sopan, terutama saat 
berhadapan dengan turis yang memberi kami penghasilan.Saya 


selalu sangat sopan, menunjukkan kelembutan saya, tetapi jika 
seseorang datang ke rumah saya dan bermain-main dengan saya, 
saya harus merasa kasihan kepada pengunjung itu karena saya akan 
memberinya rasa keajaiban Monaco lainnya.” 


Dua menit kemudian, dia dan pengemudi bergabung dengan para 
pecundang, yang terdiri dari empat orang lainnya.Pria botak itu 
kesakitan sehingga dia meringkuk di tanah sambil memegangi 
perutnya, mengi saat rasa sakit yang tajam 
mencengkeramnya.Zhang Heng berjalan ke arahnya, mengeluarkan 
ponsel dari sakunya, dan meletakkan layar terkunci di depannya. 


“Anda mungkin telah menjatuhkan kami tetapi bahkan tidak 
memikirkannya... Hiss... 7588.” 


Melihat Zhang Heng mengarahkan pisau ke matanya, pria botak itu 
segera menyerah dan memberi tahu kata sandinya kepada Zhang 
Heng. 


Meskipun dia adalah otot yang dipekerjakan secara profesional, dia 
tidak terlalu berdedikasi pada pekerjaannya sampai-sampai 
melepaskan satu-satunya matanya.Selain itu, kemeja flanel hanya 
menipu 40.000 euro dari kasino.Jumlah uang ini tidak berarti apa- 
apa bagi perusahaan, dan satu-satunya hal yang mereka 
khawatirkan adalah bahwa penipuan kepercayaan baru akan 
menyebar seperti api.Pada saat itu, kasino akan bangkrut dengan 
banyak orang menggunakan teknik yang sama untuk keluar dari 
kekayaan. 


Terima kasih.” 


Zhang Heng membuka kunci ponsel dengan kata sandi dan 
mencatat di mana kemeja Flanel dan istrinya duduk.Setelah itu, dia 
berbalik dan pergi. 


“Anda tidak tahu siapa yang Anda provokasi-tidak peduli di mana 
Anda bersembunyi di Eropa, kami akan menemukan Anda!” pria 
botak itu berteriak pada Zhang Heng.Saat dia mengatakan itu, dia 
melihat Zhang Heng berhenti dan berjalan ke arahnya.Wajah pria 
botak itu segera berubah.“Aku hanya bercanda.Jangan anggap aku 
serius.” Kirim pesan ke bos yang mempekerjakan Anda.Saya 
menjamin bahwa saya tidak akan mengambil tindakan apa pun 
terhadap kasino Monaco di masa depan, saya juga tidak akan 
membocorkan teknik rahasia kepada orang lain.Sebagai gantinya, 
kalian harus berhenti mengejar masalah ini, "kata Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.385 


Bab 385: 385 
Bab 385 Kalian Tidak Punya Pilihan 


“Waldo, kita sudah terbongkar. Kasino memiliki orang-orang yang 
mengawasi kita! Mereka bahkan mengirim seseorang ke dalam 
mobil untuk menculik kami! Pria itu menakutkan. Saya tahu dari 
sekilas bahwa dia bukan orang baik. Mungkin mereka bahkan akan 
membunuh kita... ” 


Dalam kepanikannya, kemeja flanel memasukkan nomor yang salah 
dua kali, dan ketika jari-jarinya yang gemetar akhirnya berhasil, dia 
langsung mulai melontarkan kata-kata ke gagang telepon seperti 
senapan mesin yang memicu pemicu. “Tenanglah! Tenang... "Orang 
yang bernama Waldo di ujung telepon berkata. “Kami hanya 
menghasilkan sedikit uang dari kasino. Mereka tidak akan 
membunuh kita hanya untuk beberapa euro. ” 


“Itu karena kamu tidak melihat orang-orang itu! Pemimpinnya 
seperti pembunuh berantai yang mesum dan kejam. Dia bahkan 
membawa seluruh kelompok Terminator dan akan menyeret kami 
ke mobil mereka! Dewa tahu apa yang akan mereka lakukan pada 
kita! Saya pernah menonton film seperti itu — film-film itu akan 
mengikat kita, menyetrum kita, dan menyiksa kita seperti kita 
adalah binatang sampai kita memberi tahu mereka semua yang kita 
ketahui. Mereka bahkan ingin mencari tahu siapa yang saya sukai 
di sekolah dasar! ” 


“Hei... Philip. Dengarkan aku . Anda harus tenang! Itulah cara 
kasino melakukan sesuatu. Mereka akan mengguncang Anda dan 
melakukan segala yang mereka bisa untuk mendobrak penghalang 
psikologis Anda, memaksa Anda untuk tergelincir. Tapi seperti yang 


saya katakan sebelumnya, mereka tidak ingin terlibat dalam 
masalah apa pun kecuali itu adalah pilihan terakhir mereka. 
Ngomong-ngomong, jika mereka menemukanmu, bagaimana kamu 
bisa kabur? ” “Sejujurnya, saya juga tidak yakin. Seorang pria yang 
berpakaian seperti Panah Hijau, kecuali dia tidak memiliki busur 
apapun, tiba-tiba melompat dari gedung. Rasanya seperti di film- 
hanya butuh satu menit untuk mengalahkan semua orang kasino. 
Justina dan aku melarikan diri saat mereka bertengkar. Philip 
bertanya-tanya dengan lantang, “Apakah kita baru saja menemukan 
pahlawan super seperti Batman atau Green Arrow?” 


“Saya tidak tahu. Tapi Anda benar, kita harus pergi. Dimana kalian 
berdua? Pergi ke hotel dan berkemas. Kita berangkat setengah jam 
lagi... "Waldo berhenti. Temannya di seberang telepon tidak 
menanggapi. Philip, Philip? Apa kamu masih di sana?” Philip 
menyembunyikan teleponnya di belakangnya ketika dia melihat 
pria bertopeng itu berjalan ke arahnya, merasa tidak lebih santai 
daripada saat dia menghadapi pria botak itu. Orang yang telah 
menjatuhkan empat orang dalam satu tarikan napas berada tepat di 
depannya, bukan Buick hitam itu. Itu hanya bisa berarti bahwa 
orang ini pasti telah mengalahkan si botak dan rombongan 
kasinonya. 


Justina memasang wajah pemberani. “Apa yang kamu inginkan? 
Uang yang kami peroleh dari kasino? ” dia bertanya dengan berani. 
Ketika Zhang Heng mendengar ini, dia berhenti di depan Justina. 
Alih-alih menunjukkan rasa takut, dia menjulurkan dadanya — aset 
itu tidak terlalu buruk sama sekali. Meskipun dia hanya bekerja di 
kota kecil, Justina tidak pernah menganggap dirinya lebih rendah 
atau lebih buruk daripada orang-orang di kota besar. Satu-satunya 
hal yang dia kurang adalah kesempatan, itulah sebabnya dia sangat 
ingin menghasilkan uang. 


Dia percaya bahwa hanya dengan uang yang cukup dia bisa 
melarikan diri dari kota kecil terpencil itu dan melanjutkan ke 
tahap yang lebih besar. Jadi, jika memungkinkan, dia ingin 
menyimpan uang itu-bahkan jika dia harus mengorbankan sesuatu 
yang lain untuk itu. Namun, yang mengejutkannya, pria bertopeng 


itu tidak tertarik dengan kantong uangnya, juga tidak ngiler melihat 
belahan dadanya (yang sangat dia banggakan). Sebaliknya, dia 
mengulurkan tangan dan mengambil sebotol anggur merah darinya. 


Saat Zhang Heng memegang botol itu, dia melemparkannya ke 
bawah, menumpahkan cairan berwarna merah darah ke seluruh 
tanah. Ada bau anggur yang menyengat di udara. Justina merasa 
dirinya meringis. Bahkan jika dia tidak meminum botol itu, dia bisa 
menjualnya seharga dua sampai tiga ratus euro. Sungguh sia-sia, 
sesuatu yang begitu berharga dibuang begitu saja dan tanpa 
berpikir seperti itu. Pria bertopeng, sebaliknya, tampaknya tidak 
berpikir demikian. 


Zhang Heng membungkuk dan mengambil sesuatu yang dia cari di 
antara pecahan kaca. Ternyata itu alat pelacak miniatur tahan air 
yang tersangkut di dalam botol, disembunyikan oleh label di luar. 
Kecuali jika botolnya dihancurkan, tidak akan ada yang 
menyadarinya. 


Zhang Heng kemudian mulai melemparkan alat pelacak dan telepon 
yang digunakan pria botak itu untuk melacaknya ke tempat sampah 
terdekat. Akhirnya Philip sadar bahwa semua yang telah dilakukan 
Zhang Heng sampai sekarang adalah atas nama membantunya. Dia 
akan mengatakan sesuatu, tetapi Zhang Heng berbicara lebih dulu. 


“Dimana kamu tinggal?” 


“Err... Kami menginap di Port Palace Hotel, tapi kami berencana 
untuk pergi. Kami akan berkemas dan pergi, “jawab Philip. Aksen 
Zhang Heng terdengar agak aneh, tetapi mengingat keturunan Asia- 
nya, Philip tidak terlalu memikirkannya. 


“Bagus. Pimpin jalannya, “kata Zhang Heng. 


“Hah... apakah kamu ikut dengan kami? Bagaimana saya tahu 


bahwa Anda tidak memiliki niat lain? Jangan salah paham, Saya 
bersyukur Anda telah menyelamatkan kami, tetapi itu tidak berarti 
bahwa kami akan mempercayai Anda begitu saja. Saya telah 
menonton banyak film, dan saya tidak menyerang Anda secara 
pribadi, tetapi orang jahat biasanya mendekati sang protagonis 
dengan berpura-pura menjadi ramah. Kemudian, ternyata mereka 
sebenarnya menyembunyikan rahasia yang menyeramkan. ” 


“Anda tidak punya pilihan,” jawab Zhang Heng. 


“Baik . Saya mengerti.” 


Balasan tajam Zhang Heng membuat Philip menyadari gawatnya 
situasi. Jadi, dia mengangguk dengan patuh dan memimpin Zhang 
Heng ke hotel mereka. Hotel ini tidak terlalu jauh dari kasino. 
Tentu, mengingat sebenarnya Monaco yang kita bicarakan di sini, 
bahkan tempat terjauh pun tidak terlalu jauh. 


Tak lama kemudian, mereka bertiga sampai di depan pintu hotel. 


“Erm ... Anda harus singkirkan benda itu, atau tamu di lobi akan 
curiga,” Philip mengingatkan. 


Zhang Heng tidak berkomentar, hanya menanyakan nomor kamar 
Philip. Dia kemudian mengikuti pasangan itu untuk naik lift ke 
atas. 


Justina terus menatap Philip, tetapi yang terakhir hanya memberi 
Zhang Heng nomor kamar asli mereka. 


Di dalam kamar, Waldo sudah berkemas, dan ketika dia melihat 
Philip, dia menghela nafas lega. “Syukurlah kalian sudah kembali! 
Ketika panggilan terputus, saya berpikir untuk memanggil polisi. 
Tidak ada kereta ke Nice padajam ini, tapi kita bisa mengemudi. 
Saya baru saja menyewa mobil. ” 


“Waldo ...” Philip memotong rekannya, menggelengkan kepalanya. 
“Tentang itu... Kami mungkin memiliki penumpang tambahan. ” 


“Apa yang Anda maksud dengan satu penumpang lagi? Tahan . 
Apakah Anda berhubungan dengan beberapa cewek di kasino? Tapi 
bagaimana itu mungkin ketika Justina bersamamu sepanjang 
waktu? Sejak kapan Anda masih bisa menarik wanita? Seperti apa 
dia, dan berapa usianya? ” 


“Waldo, itu laki-laki, dan... OH-MY-GOD — Dia tepat di 
belakangmu!” Mata Philip membelalak. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 385: 385 


Bab 385 Kalian Tidak Punya Pilihan 


“Waldo, kita sudah terbongkar.Kasino memiliki orang-orang yang 
mengawasi kita! Mereka bahkan mengirim seseorang ke dalam 
mobil untuk menculik kami! Pria itu menakutkan.Saya tahu dari 
sekilas bahwa dia bukan orang baik.Mungkin mereka bahkan akan 
membunuh kita... ” 


Dalam kepanikannya, kemeja flanel memasukkan nomor yang salah 
dua kali, dan ketika jari-jarinya yang gemetar akhirnya berhasil, dia 
langsung mulai melontarkan kata-kata ke gagang telepon seperti 
senapan mesin yang memicu pemicu. “Tenanglah! Tenang... "Orang 
yang bernama Waldo di ujung telepon berkata. “Kami hanya 


menghasilkan sedikit uang dari kasino.Mereka tidak akan 
membunuh kita hanya untuk beberapa euro.” 


“Itu karena kamu tidak melihat orang-orang itu! Pemimpinnya 
seperti pembunuh berantai yang mesum dan kejam.Dia bahkan 
membawa seluruh kelompok Terminator dan akan menyeret kami 
ke mobil mereka! Dewa tahu apa yang akan mereka lakukan pada 
kita! Saya pernah menonton film seperti itu — film-film itu akan 
mengikat kita, menyetrum kita, dan menyiksa kita seperti kita 
adalah binatang sampai kita memberi tahu mereka semua yang kita 
ketahui.Mereka bahkan ingin mencari tahu siapa yang saya sukai di 
sekolah dasar! ” 


“Hei... Philip.Dengarkan aku.Anda harus tenang! Itulah cara kasino 
melakukan sesuatu.Mereka akan mengguncang Anda dan 
melakukan segala yang mereka bisa untuk mendobrak penghalang 
psikologis Anda, memaksa Anda untuk tergelincir.Tapi seperti yang 
saya katakan sebelumnya, mereka tidak ingin terlibat dalam 
masalah apa pun kecuali itu adalah pilihan terakhir 
mereka.Ngomong-ngomong, jika mereka menemukanmu, 
bagaimana kamu bisa kabur? ” “Sejujurnya, saya juga tidak 
yakin.Seorang pria yang berpakaian seperti Panah Hijau, kecuali 
dia tidak memiliki busur apapun, tiba-tiba melompat dari 
gedung.Rasanya seperti di film-hanya butuh satu menit untuk 
mengalahkan semua orang kasino.Justina dan aku melarikan diri 
saat mereka bertengkar.Philip bertanya-tanya dengan lantang, 
“Apakah kita baru saja menemukan pahlawan super seperti Batman 
atau Green Arrow?” 


“Saya tidak tahu.Tapi Anda benar, kita harus pergi.Dimana kalian 
berdua? Pergi ke hotel dan berkemas.Kita berangkat setengah jam 
lagi... "Waldo berhenti.Temannya di seberang telepon tidak 
menanggapi.Philip, Philip? Apa kamu masih di sana?” Philip 
menyembunyikan teleponnya di belakangnya ketika dia melihat 
pria bertopeng itu berjalan ke arahnya, merasa tidak lebih santai 
daripada saat dia menghadapi pria botak itu.Orang yang telah 
menjatuhkan empat orang dalam satu tarikan napas berada tepat di 
depannya, bukan Buick hitam itu.Itu hanya bisa berarti bahwa 


orang ini pasti telah mengalahkan si botak dan rombongan 
kasinonya. 


Justina memasang wajah pemberani.“Apa yang kamu inginkan? 
Uang yang kami peroleh dari kasino? ” dia bertanya dengan 
berani.Ketika Zhang Heng mendengar ini, dia berhenti di depan 
Justina.Alih-alih menunjukkan rasa takut, dia menjulurkan dadanya 
— aset itu tidak terlalu buruk sama sekali.Meskipun dia hanya 
bekerja di kota kecil, Justina tidak pernah menganggap dirinya 
lebih rendah atau lebih buruk daripada orang-orang di kota 
besar.Satu-satunya hal yang dia kurang adalah kesempatan, itulah 
sebabnya dia sangat ingin menghasilkan uang. 


Dia percaya bahwa hanya dengan uang yang cukup dia bisa 
melarikan diri dari kota kecil terpencil itu dan melanjutkan ke 
tahap yang lebih besar.Jadi, jika memungkinkan, dia ingin 
menyimpan uang itu-bahkan jika dia harus mengorbankan sesuatu 
yang lain untuk itu.Namun, yang mengejutkannya, pria bertopeng 
itu tidak tertarik dengan kantong uangnya, juga tidak ngiler melihat 
belahan dadanya (yang sangat dia banggakan).Sebaliknya, dia 
mengulurkan tangan dan mengambil sebotol anggur merah darinya. 


Saat Zhang Heng memegang botol itu, dia melemparkannya ke 
bawah, menumpahkan cairan berwarna merah darah ke seluruh 
tanah.Ada bau anggur yang menyengat di udara.Justina merasa 
dirinya meringis.Bahkan jika dia tidak meminum botol itu, dia bisa 
menjualnya seharga dua sampai tiga ratus euro.Sungguh sia-sia, 
sesuatu yang begitu berharga dibuang begitu saja dan tanpa 
berpikir seperti itu.Pria bertopeng, sebaliknya, tampaknya tidak 
berpikir demikian. 


Zhang Heng membungkuk dan mengambil sesuatu yang dia cari di 
antara pecahan kaca.Ternyata itu alat pelacak miniatur tahan air 
yang tersangkut di dalam botol, disembunyikan oleh label di 
luar.Kecuali jika botolnya dihancurkan, tidak akan ada yang 
menyadarinya. 


Zhang Heng kemudian mulai melemparkan alat pelacak dan telepon 
yang digunakan pria botak itu untuk melacaknya ke tempat sampah 
terdekat.Akhirnya Philip sadar bahwa semua yang telah dilakukan 
Zhang Heng sampai sekarang adalah atas nama membantunya.Dia 
akan mengatakan sesuatu, tetapi Zhang Heng berbicara lebih dulu. 


“Dimana kamu tinggal?” 


“Err... Kami menginap di Port Palace Hotel, tapi kami berencana 
untuk pergi.Kami akan berkemas dan pergi, “jawab Philip.Aksen 
Zhang Heng terdengar agak aneh, tetapi mengingat keturunan Asia- 
nya, Philip tidak terlalu memikirkannya. 


“Bagus.Pimpin jalannya, “kata Zhang Heng. 


“Hah... apakah kamu ikut dengan kami? Bagaimana saya tahu 
bahwa Anda tidak memiliki niat lain? Jangan salah paham, Saya 
bersyukur Anda telah menyelamatkan kami, tetapi itu tidak berarti 
bahwa kami akan mempercayai Anda begitu saja.Saya telah 
menonton banyak film, dan saya tidak menyerang Anda secara 
pribadi, tetapi orang jahat biasanya mendekati sang protagonis 
dengan berpura-pura menjadi ramah.Kemudian, ternyata mereka 
sebenarnya menyembunyikan rahasia yang menyeramkan.” 


“Anda tidak punya pilihan,” jawab Zhang Heng. 


“Baik.Saya mengerti.” 


Balasan tajam Zhang Heng membuat Philip menyadari gawatnya 
situasi.Jadi, dia mengangguk dengan patuh dan memimpin Zhang 
Heng ke hotel mereka.Hotel ini tidak terlalu jauh dari kasino.Tentu, 
mengingat sebenarnya Monaco yang kita bicarakan di sini, bahkan 
tempat terjauh pun tidak terlalu jauh. 


Tak lama kemudian, mereka bertiga sampai di depan pintu hotel. 


“Erm.Anda harus singkirkan benda itu, atau tamu di lobi akan 
curiga,” Philip mengingatkan. 


Zhang Heng tidak berkomentar, hanya menanyakan nomor kamar 
Philip.Dia kemudian mengikuti pasangan itu untuk naik lift ke atas. 


Justina terus menatap Philip, tetapi yang terakhir hanya memberi 
Zhang Heng nomor kamar asli mereka. 


Di dalam kamar, Waldo sudah berkemas, dan ketika dia melihat 
Philip, dia menghela nafas lega. “Syukurlah kalian sudah kembali! 
Ketika panggilan terputus, saya berpikir untuk memanggil 
polisi.Tidak ada kereta ke Nice pada jam ini, tapi kita bisa 
mengemudi.Saya baru saja menyewa mobil.” 


“Waldo.” Philip memotong rekannya, menggelengkan 
kepalanya.“Tentang itu... Kami mungkin memiliki penumpang 
tambahan.” 


“Apa yang Anda maksud dengan satu penumpang lagi? 
Tahan.Apakah Anda berhubungan dengan beberapa cewek di 
kasino? Tapi bagaimana itu mungkin ketika Justina bersamamu 
sepanjang waktu? Sejak kapan Anda masih bisa menarik wanita? 
Seperti apa dia, dan berapa usianya? ” 


“Waldo, itu laki-laki, dan... OH-MY-GOD — Dia tepat di 
belakangmu!” Mata Philip membelalak. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.386 
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“Lu Yan,” Zhang Heng memperkenalkan dirinya sambil menepuk 
debu dari celananya pada saat yang sama. Waldo dan Philip 
menatapnya kaget. 


Waldo! 


Waldo langsung tersentak dari kebingungannya dan mengulurkan 
tangannya, “Kamu pasti orang yang menyelamatkan Philip dan 
yang lainnya. Philip menyebutkan Anda sebelumnya. ” 


Dia tampak jauh lebih ceria dan banyak bicara daripada Philip dan 
tampak dalam kondisi mental yang lebih mantap. Dia tidak terlalu 
takut ketika melihat Zhang Heng tetapi malah bersemangat. 


“Wow, apakah kamu benar-benar mengalahkan keempat orang kuat 
itu sendirian? Anda tidak terlihat seperti Anda bisa mencapai 
prestasi seperti itu. Apakah Anda menggunakan Kung Fu Cina? ” 


Zhang Heng tidak menjawabnya. Sebaliknya, dia memandang 
Philip, yang ada di sampingnya. “Apakah semua barangmu sudah 
dikemas?” Dia bertanya . 


“Aku sudah mengemas semuanya untukmu,” kata Waldo, menunjuk 
ke dua koper di sudut. “Jangan khawatir, aku telah meletakkan 
bukumu, Lui, yang kamu sembunyikan di bawah bantal ke dalam 
bagasi. ” 


Philip tersipu ketika mendengar apa yang dikatakan Waldo. 


“Anda tidak perlu menekankannya...” 


Waldo menunjuk ke topeng Zhang Heng lagi, “Uhh, maukah kamu 
melepas benda itu?” “Mengingat masalah yang baru saja Anda 
timbulkan, saya tidak ingin wajah saya tertangkap kamera 
pengintai. Senyum cerah dengan cepat muncul di wajah Waldo. 


“Jangan khawatir, kamera di sini tidak bisa menangkap wajahmu,” 
dia menyeringai. 


“Oh, saya lupa memberi tahu Anda bahwa kami berhasil meretas 
sistem pengawasan hotel dan memasang program kecil di 
dalamnya. Semua video yang menampilkan wajah kita akan 
otomatis terhapus saat kita pergi, "tambah Philip. 


“Kalian ini siapa?” Zhang Heng mengangkat alisnya dan akhirnya 
melepas topengnya. 


“Philip adalah konsultan keamanan untuk dua perusahaan internet 
yang terdaftar. Bagi saya, saya ahli dalam aktivitas jejaring sosial. ” 


Pakar aktivitas jaringan sosial? 


“Waldo tidak punya pekerjaan. Dia tinggal di loteng rumah ibunya, 
dan yang dia lakukan setiap hari hanyalah menelusuri foto-foto 
wanita cantik di Instagram dan Facebook. Dia juga menemukan 
cara untuk meretas komputer mereka dan menelusuri album foto 
mereka. ” 


“Heh ...” Zhang Heng memandang Waldo. 


“Singkatnya, Anda juga bisa menyebut kami geek,” Waldo akhirnya 
menyimpulkan. 


“Nah, kalian berdua geek, saya pikir kita harus meninggalkan hotel 
sekarang. ” 


“Uhh... OK. Kalau begitu, aku akan pergi melihat bagaimana kabar 
Justina, "kata Philip saat hendak membuka pintu. Ketika mereka 
bertiga datang ke Monaco, mereka check in ke hotel dalam dua 
kejadian terpisah. Waldo pertama kali mendapat satu kamar untuk 
dirinya sendiri. Setelah itu, Philip dan “istrinya” mendapat kamar 
ganda. Ketika mereka akhirnya mendapatkan kamar sendiri, Philip 
dan Waldo adalah orang-orang yang mengambil kamar double, dan 
Justina memiliki kamar single untuk dirinya sendiri. 


“Dia tidak akan pergi bersama kita,” kata Zhang Heng. “Oh? 
Apakah begitu?” 


Philip menarik tangannya ketika dia mendengar apa yang dikatakan 
Zhang Heng. Setelah beberapa saat, dia tidak bisa menahan diri 
untuk tidak bertanya, “Mengapa?” “Aku mendengar pertengkaran 
kecilmu...” 


Pertengkaran, pertengkaran apa? Waldo bertanya dengan rasa ingin 
tahu. 


Philip menggaruk bagian belakang kepalanya. “Justina memiliki 
beberapa ketidaksepakatan dengan kami. Yah, dia ingin kita 
menaikkan gajinya... "gumamnya. 


“Saya pikir kata mengancam akan lebih akurat,” kata Zhang Heng. 


Waldo tampak menyesal. “Sial, seharusnya aku tidak 
memberitahunya bagaimana kita menipu. ” 


“Sebenarnya, menurutku dia tidak bisa menguasai metodemu. 
Kalau tidak, dia akan pergi ke kasino dan menumpahkan semuanya 
kepada mereka sebagai imbalan. Dia pasti tidak akan menunggu di 
sini dan tidak melakukan apa-apa, "kata Zhang Heng. 


“Lalu, apakah kita harus pergi begitu saja? Bukankah kita perlu 
mengucapkan selamat tinggal padanya? ” Philip bertanya. 


“Saya khawatir Anda tidak akan bisa melakukannya. Saya pergi ke 
kamarnya sebelum saya datang menemui Anda, "jawab Zhang 
Heng. “Apakah kamu membunuhnya?” Mata Philip membelalak, 
dan wajahnya ngeri. 


“Tentu saja tidak, aku baru saja membuatnya pingsan. ” 


Zhang Heng melempar uang kertas empat puluh 500 Euro ke 
Waldo. “Menurut perjanjianmu sebelumnya, sisa uangnya 
kuserahkan padanya. Ada pertanyaan lain?” 


Philip dan Waldo saling memandang. 


“Ayo pergi jika Anda tidak memiliki pertanyaan,” kata Zhang Heng. 


Lima menit kemudian, mereka bertiga sudah duduk di dalam mobil 
Mercedes-Benz C-Class yang disewa 


Waldo. Philip mengikat sabuk pengamannya, melirik Waldo dan 
Zhang Heng di sampingnya untuk memastikan bahwa mereka juga 
telah memasang sabuk pengaman. Dia kemudian menyalakan 
mesin. 


Namun, saat dia hendak pergi, dia dengan cepat menarik rem 
tangan lagi, dan wajahnya berubah. “Ini buruk,” katanya gugup. 
“Apa yang terjadi?” 


Waldo mengira Philip pasti telah menemukan sesuatu yang baru, 
tetapi Phillip hanya menjawab, “Saya tidak memeriksa ban dan 
lingkungan kami. Dia kemudian berjongkok dan mengitari mobil 
untuk melihat apakah tapak ban baik-baik saja dan tidak ada anak- 
anak yang menyelinap di titik buta mobil. Setelah pemeriksaan 
cepat, dia masuk kembali. 


“Uhh... Philip adalah orang yang seperti ini. Karena sifat 
pekerjaannya, dia biasanya lebih berhati-hati. Anda akan terbiasa 
setelah Anda menghabiskan lebih banyak waktu dengannya, “jelas 
Waldo. 


Philip kembali mengencangkan sabuk pengamannya, mengatur 
posisi kaca spion, sebelum akhirnya menginjak pedal. 


Mercedes perlahan dan tidak mencolok keluar dari tempat parkir 
hotel dengan kecepatan 20 mil per jam. 


Waldo menyetel sistem navigasinya ke Nice, kota Prancis terdekat 
ke Monako. Kota turis yang terkenal, mereka hanya membutuhkan 
waktu 40 menit untuk sampai ke sana dari sini. Perjalanan itu juga 
akan membawa mereka menyusuri jalan raya pesisir yang indah. 
Sayangnya, saat itu malam, dan mereka tidak dapat melihat apa 
pun di sekitar mereka. 


Philip mengintip ke arah Zhang Heng di jok belakang dari kaca 
spion. “Uhh... kamu tidak memberi tahu kami kemana kamu ingin 
pergi? Kemana kami harus mengantarmu? ” 


“Sebaiknya aku mulai denganmu. Katakan mengapa Anda ingin 
menipu begitu banyak uang dari kasino, dan bagaimana Anda 
melakukannya? ” Zhang Heng bertanya. 


Waldo tidak mengatakan apapun. Sebagai “pakar aktivitas jaringan 


sosial, dia telah menjelaskan bahwa dia adalah gelandangan yang 
tidak berguna. Namun, ketika Zhang Heng melihatnya untuk kedua 
kali, dia menyimpulkan bahwa Waldo pasti berasal dari latar 
belakang keuangan yang baik, memperhatikan bagaimana 
ekspresinya tidak banyak berubah bahkan ketika 20.000 euro 
dilemparkan kepadanya. 


Philip, di sisi lain, adalah konsultan keamanan di dua perusahaan 
Internet yang terdaftar. Dia juga tidak boleh kekurangan uang. Dia 
jelas tipe orang yang tidak akan mengambil risiko, dan sulit 
membayangkan bahwa dia akan mengambil risiko menjadi sasaran 
dengan menipu uang dalam jumlah yang tidak signifikan. 


Phillip dan Waldo tidak menjawab pertanyaan Zhang Heng. 
Keduanya tahu bahwa mereka bukan tandingannya, dan selain itu, 
Zhang Heng tampaknya juga bukan orang yang banyak bicara. 
Mereka khawatir Zhang Heng akan membunuh mereka jika mereka 
memberikan jawaban yang salah. 


Setelah beberapa saat, Waldo berkata, “Baiklah, izinkan saya 
menjawab pertanyaan kedua Anda dulu. Anda tahu semua kasino 
memberi tahu Anda bahwa mereka tidak mengontrol mesin, bukan? 
Apakah Anda mendapatkan jackpot atau tidak semua tergantung 
pada keberuntungan Anda...” 


“Begitu?” Zhang Heng mengerutkan kening. Dia belum pernah ke 
kasino sebelumnya, dan pengetahuannya tentang mesin slot hanya 
berasal dari film dan novel. 


“Tapi ini sebenarnya tidak mungkin. Begini, jika uang yang keluar 
dari mesin melebihi uang yang dimasukkan pemain di dalamnya, 
kasino akan merugi. Namun, jika mesin slot membayar terlalu 
sedikit, mereka mungkin tidak akan kembali ke kasino. Ini berarti 
kasino harus menetapkan rasio pembayaran. Kasino yang lebih 
besar umumnya mengontrol keuntungan mereka sekitar 5Y6, yang 
berarti bahwa ketika sampelnya cukup besar, mereka akan 
mendapatkan 5 dolar dari 100 dolar dari satu mesin slot. Dengan 


melakukan itu, pemain akan merasakan sensasi, dan mereka akan 
terus kembali ke kasino. Kasino, pada gilirannya, dapat menyimpan 
sebagian dari keuntungan. Sekarang, inilah masalahnya. Jika hasil 
setiap game benar-benar acak, berapa pun rasio pembayaran yang 
mereka tetapkan tidak akan berarti. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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“Lu Yan,” Zhang Heng memperkenalkan dirinya sambil menepuk 
debu dari celananya pada saat yang sama.Waldo dan Philip 
menatapnya kaget. 


Waldo! 


Waldo langsung tersentak dari kebingungannya dan mengulurkan 
tangannya, “Kamu pasti orang yang menyelamatkan Philip dan 
yang lainnya.Philip menyebutkan Anda sebelumnya.” 


Dia tampak jauh lebih ceria dan banyak bicara daripada Philip dan 
tampak dalam kondisi mental yang lebih mantap.Dia tidak terlalu 
takut ketika melihat Zhang Heng tetapi malah bersemangat. 


“Wow, apakah kamu benar-benar mengalahkan keempat orang kuat 
itu sendirian? Anda tidak terlihat seperti Anda bisa mencapai 
prestasi seperti itu.Apakah Anda menggunakan Kung Fu Cina? ” 


Zhang Heng tidak menjawabnya.Sebaliknya, dia memandang Philip, 
yang ada di sampingnya.“Apakah semua barangmu sudah 
dikemas?” Dia bertanya. 


“Aku sudah mengemas semuanya untukmu,” kata Waldo, menunjuk 
ke dua koper di sudut. “Jangan khawatir, aku telah meletakkan 
bukumu, Lui, yang kamu sembunyikan di bawah bantal ke dalam 
bagasi.” 


Philip tersipu ketika mendengar apa yang dikatakan Waldo. 


“Anda tidak perlu menekankannya...” 


Waldo menunjuk ke topeng Zhang Heng lagi, “Uhh, maukah kamu 
melepas benda itu?” “Mengingat masalah yang baru saja Anda 
timbulkan, saya tidak ingin wajah saya tertangkap kamera 
pengintai.Senyum cerah dengan cepat muncul di wajah Waldo. 


“Jangan khawatir, kamera di sini tidak bisa menangkap wajahmu,” 
dia menyeringai. 


“Oh, saya lupa memberi tahu Anda bahwa kami berhasil meretas 
sistem pengawasan hotel dan memasang program kecil di 
dalamnya.Semua video yang menampilkan wajah kita akan 
otomatis terhapus saat kita pergi, "tambah Philip. 


“Kalian ini siapa?” Zhang Heng mengangkat alisnya dan akhirnya 
melepas topengnya. 


“Philip adalah konsultan keamanan untuk dua perusahaan internet 
yang terdaftar.Bagi saya, saya ahli dalam aktivitas jejaring sosial.” 


Pakar aktivitas jaringan sosial? 


“Waldo tidak punya pekerjaan.Dia tinggal di loteng rumah ibunya, 
dan yang dia lakukan setiap hari hanyalah menelusuri foto-foto 
wanita cantik di Instagram dan Facebook.Dia juga menemukan cara 
untuk meretas komputer mereka dan menelusuri album foto 
mereka.” 


“Heh.” Zhang Heng memandang Waldo. 


“Singkatnya, Anda juga bisa menyebut kami geek,” Waldo akhirnya 
menyimpulkan. 


“Nah, kalian berdua geek, saya pikir kita harus meninggalkan hotel 
sekarang.” 


“Uhh... OK.Kalau begitu, aku akan pergi melihat bagaimana kabar 
Justina, "kata Philip saat hendak membuka pintu.Ketika mereka 
bertiga datang ke Monaco, mereka check in ke hotel dalam dua 
kejadian terpisah.Waldo pertama kali mendapat satu kamar untuk 
dirinya sendiri.Setelah itu, Philip dan “istrinya” mendapat kamar 
ganda.Ketika mereka akhirnya mendapatkan kamar sendiri, Philip 
dan Waldo adalah orang-orang yang mengambil kamar double, dan 
Justina memiliki kamar single untuk dirinya sendiri. 


“Dia tidak akan pergi bersama kita,” kata Zhang Heng.“Oh? Apakah 
begitu?” 


Philip menarik tangannya ketika dia mendengar apa yang dikatakan 
Zhang Heng.Setelah beberapa saat, dia tidak bisa menahan diri 
untuk tidak bertanya, “Mengapa?” “Aku mendengar pertengkaran 
kecilmu...” 


Pertengkaran, pertengkaran apa? Waldo bertanya dengan rasa ingin 
tahu. 


Philip menggaruk bagian belakang kepalanya. “Justina memiliki 
beberapa ketidaksepakatan dengan kami.Yah, dia ingin kita 
menaikkan gajinya... "gumamnya. 


“Saya pikir kata mengancam akan lebih akurat,” kata Zhang Heng. 


Waldo tampak menyesal.“Sial, seharusnya aku tidak 
memberitahunya bagaimana kita menipu.” 


“Sebenarnya, menurutku dia tidak bisa menguasai metodemu.Kalau 
tidak, dia akan pergi ke kasino dan menumpahkan semuanya 
kepada mereka sebagai imbalan.Dia pasti tidak akan menunggu di 
sini dan tidak melakukan apa-apa, "kata Zhang Heng. 


“Lalu, apakah kita harus pergi begitu saja? Bukankah kita perlu 
mengucapkan selamat tinggal padanya? ” Philip bertanya. 


“Saya khawatir Anda tidak akan bisa melakukannya.Saya pergi ke 
kamarnya sebelum saya datang menemui Anda, "jawab Zhang 
Heng. “Apakah kamu membunuhnya?” Mata Philip membelalak, dan 
wajahnya ngeri. 


“Tentu saja tidak, aku baru saja membuatnya pingsan.” 


Zhang Heng melempar uang kertas empat puluh 500 Euro ke 
Waldo. “Menurut perjanjianmu sebelumnya, sisa uangnya 
kuserahkan padanya.Ada pertanyaan lain?” 


Philip dan Waldo saling memandang. 


“Ayo pergi jika Anda tidak memiliki pertanyaan,” kata Zhang Heng. 


Lima menit kemudian, mereka bertiga sudah duduk di dalam mobil 


Mercedes-Benz C-Class yang disewa 


Waldo.Philip mengikat sabuk pengamannya, melirik Waldo dan 
Zhang Heng di sampingnya untuk memastikan bahwa mereka juga 
telah memasang sabuk pengaman.Dia kemudian menyalakan mesin. 


Namun, saat dia hendak pergi, dia dengan cepat menarik rem 
tangan lagi, dan wajahnya berubah.“Ini buruk,” katanya 
gugup.“Apa yang terjadi?” 


Waldo mengira Philip pasti telah menemukan sesuatu yang baru, 
tetapi Phillip hanya menjawab, “Saya tidak memeriksa ban dan 
lingkungan kami.Dia kemudian berjongkok dan mengitari mobil 
untuk melihat apakah tapak ban baik-baik saja dan tidak ada anak- 
anak yang menyelinap di titik buta mobil.Setelah pemeriksaan 
cepat, dia masuk kembali. 


“Uhh... Philip adalah orang yang seperti ini.Karena sifat 
pekerjaannya, dia biasanya lebih berhati-hati.Anda akan terbiasa 
setelah Anda menghabiskan lebih banyak waktu dengannya, “jelas 
Waldo. 


Philip kembali mengencangkan sabuk pengamannya, mengatur 
posisi kaca spion, sebelum akhirnya menginjak pedal. 


Mercedes perlahan dan tidak mencolok keluar dari tempat parkir 
hotel dengan kecepatan 20 mil per jam. 


Waldo menyetel sistem navigasinya ke Nice, kota Prancis terdekat 
ke Monako.Kota turis yang terkenal, mereka hanya membutuhkan 
waktu 40 menit untuk sampai ke sana dari sini.Perjalanan itu juga 
akan membawa mereka menyusuri jalan raya pesisir yang 
indah.Sayangnya, saat itu malam, dan mereka tidak dapat melihat 
apa pun di sekitar mereka. 


Philip mengintip ke arah Zhang Heng di jok belakang dari kaca 
spion.“Uhh... kamu tidak memberi tahu kami kemana kamu ingin 
pergi? Kemana kami harus mengantarmu? ” 


“Sebaiknya aku mulai denganmu.Katakan mengapa Anda ingin 
menipu begitu banyak uang dari kasino, dan bagaimana Anda 
melakukannya? ” Zhang Heng bertanya. 


Waldo tidak mengatakan apapun.Sebagai “pakar aktivitas jaringan 
sosial”, dia telah menjelaskan bahwa dia adalah gelandangan yang 
tidak berguna.Namun, ketika Zhang Heng melihatnya untuk kedua 
kali, dia menyimpulkan bahwa Waldo pasti berasal dari latar 
belakang keuangan yang baik, memperhatikan bagaimana 
ekspresinya tidak banyak berubah bahkan ketika 20.000 euro 
dilemparkan kepadanya. 


Philip, di sisi lain, adalah konsultan keamanan di dua perusahaan 
Internet yang terdaftar.Dia juga tidak boleh kekurangan uang.Dia 
jelas tipe orang yang tidak akan mengambil risiko, dan sulit 
membayangkan bahwa dia akan mengambil risiko menjadi sasaran 
dengan menipu uang dalam jumlah yang tidak signifikan. 


Phillip dan Waldo tidak menjawab pertanyaan Zhang 
Heng.Keduanya tahu bahwa mereka bukan tandingannya, dan 
selain itu, Zhang Heng tampaknya juga bukan orang yang banyak 
bicara.Mereka khawatir Zhang Heng akan membunuh mereka jika 
mereka memberikan jawaban yang salah. 


Setelah beberapa saat, Waldo berkata, “Baiklah, izinkan saya 
menjawab pertanyaan kedua Anda dulu.Anda tahu semua kasino 
memberi tahu Anda bahwa mereka tidak mengontrol mesin, bukan? 
Apakah Anda mendapatkan jackpot atau tidak semua tergantung 
pada keberuntungan Anda...” 


“Begitu?” Zhang Heng mengerutkan kening.Dia belum pernah ke 
kasino sebelumnya, dan pengetahuannya tentang mesin slot hanya 


berasal dari film dan novel. 


“Tapi ini sebenarnya tidak mungkin.Begini, jika uang yang keluar 
dari mesin melebihi uang yang dimasukkan pemain di dalamnya, 
kasino akan merugi.Namun, jika mesin slot membayar terlalu 
sedikit, mereka mungkin tidak akan kembali ke kasino.Ini berarti 
kasino harus menetapkan rasio pembayaran.Kasino yang lebih besar 
umumnya mengontrol keuntungan mereka sekitar 5y6, yang berarti 
bahwa ketika sampelnya cukup besar, mereka akan mendapatkan 5 
dolar dari 100 dolar dari satu mesin slot.Dengan melakukan itu, 
pemain akan merasakan sensasi, dan mereka akan terus kembali ke 
kasino.Kasino, pada gilirannya, dapat menyimpan sebagian dari 
keuntungan.Sekarang, inilah masalahnya.Jika hasil setiap game 
benar-benar acak, berapa pun rasio pembayaran yang mereka 
tetapkan tidak akan berarti.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.387 


Bab 387: 387 
Bab 387 Tidak Tertarik 


Keacakan semu? 


“Iya . Algoritme internal inti dari mesin slot semuanya bergantung 
pada satu hal, sesuatu yang disebut generator bilangan acak semu. 
Ini adalah algoritma yang digunakan oleh perancang mesin untuk 
menghasilkan urutan angka tak terbatas acak. Urutan angka yang 
dihasilkan oleh algoritme mungkin terlihat acak, tetapi sayangnya, 
angka yang Anda lihat sebenarnya tidak acak. ” 


Seketika, Waldo menjadi bersemangat saat mengetahui topik 
tersebut. Dia mulai banyak bicara. 


“Yang harus kami lakukan sangat sederhana. Pertama-tama, kita 
perlu mengetahui bagaimana angka-angka acak dalam program 
kalkulasi di dalam mesin slot dan kartu yang ditampilkan di layar 
berkorelasi satu sama lain. Jadi apa metodenya, dan seberapa 
efektif generator nomor pseudo-random ini dalam menghasilkan 
hasil? Jika Anda bisa menguasai hal-hal ini, Anda akan mengetahui 
rahasia mesin slot. Bagi kami, mesin slot mirip dengan seorang 
wanita yang keluar dari kamar mandi tanpa mengenakan pakaian. 
Kami dapat melihat semuanya dengan sangat jelas. ” 


“Yah, metafora ini agak vulgar, tapi Anda tahu apa yang saya 
maksud,” Philip mengangguk setuju. 


“Selanjutnya, kita perlu menulis program penguraian yang 
memperhitungkan berbagai variabel yang akan mempengaruhi hasil 
akhir. Saat kami pergi ke kasino untuk menentukan siklus operasi 


mesin slot, kami kemudian dapat menggunakan program 
penguraian untuk memprediksi status pengoperasian mesin selama 
beberapa jam atau bahkan hari ke depan. ” 


“Satu hal untuk ditambahkan, selama kita berada di kasino, tidak 
boleh ada gangguan sama sekali. Misalnya, jika mesin di-restart, 
kita harus menghitung ulang semuanya lagi. ” “Ya itu betul . Kami 
memilih mesin video poker karena ini adalah model tertua, dan 
kami berharap algoritme angka acak di dalamnya lebih mudah. 
Mesin permainan poker di kasino ini semuanya diproduksi pada 
akhir abad terakhir. Ya, program di dalamnya didasarkan pada teori 
yang dikemukakan oleh Donald Knut pada tahun 1960-an, dengan 
menggunakan metode Monte Carlo — yang disebut register 
perpindahan umpan balik linier. Mereka menggunakan metode 
untuk membagikan kartu kepada para pemain. Itu hanya... 
terbelakang. 


“Maksudku, situasi sebenarnya tidak sesederhana itu. Kami 
menemukan kode sumber mereka di Kantor Paten dan membeli 
mesin dengan model yang sama untuk tujuan penelitian. Untuk 
mengetahui cara kerja kode, Philip juga menulis disassembler. 
Ketika semua penelitian pendahuluan telah selesai, kami telah 
berhasil membuat program kecil yang memungkinkan kami 
menghitung status mesin poker saat ini dan berapa lama sebelum 
mesin tersebut mengeluarkan royal flush. Adapun langkah terakhir, 
kita hanya perlu memainkan beberapa putaran di mesin tersebut. ” 


“Maaf, saya telah menyeret semua orang kembali,” kata Philip 
dengan perasaan bersalah. Bertindak terlalu gugup di kasino, dia 
telah menyebabkan karyawannya curiga terhadap mereka. 
Seharusnya, dia akan berhenti setelah dia menyapu empat kasino 
terakhir tetapi dia tidak tahan mengoceh Justina di telinganya, dan 
dia akhirnya setuju untuk pergi ke kasino terakhir. Sayangnya, 
tugas terakhir menyebabkan serangkaian masalah bagi mereka. 


Meskipun Phillip dan Waldo telah lolos dari cengkeraman kasino, 
mereka masih tidak tahu apakah Zhang Heng, yang duduk di kursi 


belakang, adalah teman atau musuh. Jelas, dia menjadi ancaman 
yang lebih besar bagi mereka sekarang. 


“Kami tidak bisa menyalahkanmu. Sejak awal, kami semua tahu 
bahwa Anda bukanlah orang yang paling cocok untuk pekerjaan ini. 
Waktu yang dibutuhkan untuk menekan tombol terakhir harus 
tepat. Di antara kami, hanya Anda yang dipaksa berlatih piano oleh 
ibu Anda sejak Anda masih kecil, itulah mengapa Anda bisa 
menekannya dengan 0. 005 detik. Anda dapat mempertahankan 
akurasi Anda sekitar 5096, yang tidak dapat kami lakukan, ”jelas 
Waldo. 


“Kamu telah melakukannya dengan baik,” dia melanjutkan untuk 
menghibur temannya. 


Jadi, kamu punya teman lain? Zhang Heng bertanya. “Baik...” 


Meskipun Waldo selalu menghindari menyebut orang lain, dia 
menjadi terlalu bersemangat dan beberapa kata tanpa sengaja 
keluar dari mulutnya. Tanpa sepengetahuannya, dia secara tidak 
sengaja mengungkapkan sesuatu, meskipun agak samar-samar. 
Selain itu, Zhang Heng juga pernah mendengar pertengkaran antara 
Justina dan Philip. Dia tahu pasti bahwa ada tim di belakang 
mereka. 


Namun kali ini, keduanya tampak menjunjung kesetiaan mereka 
kepada tim mereka, dan tidak ada yang mengatakan apa-apa 
tentang itu. Bahkan Philip, yang tadinya agak malu-malu, 
berinisiatif berkata, “Kami bisa memberikan semua 200.000 euro 
yang kami peroleh kali ini. ” 


Phillip mengintip ke arah Zhang Heng di kursi belakang, tetapi 
ternyata Zhang Heng tidak bereaksi. 


Zhang Heng tidak tertarik untuk menghasilkan uang, karena tidak 


peduli berapa banyak yang dia hasilkan di sini, dia tidak dapat 
membawanya kembali ke dunia nyata. Jangankan 200.000 euro, 
dia bahkan tidak akan mengedipkan matanya jika 20 juta euro 
ditempatkan di depannya. Dia puas selama dia punya cukup uang 
untuk digunakan di sini. 


“Kami akan membagikan teknologi kami dengan Anda, bersama 
dengan program kecil untuk memprediksi kartu yang akan Anda 
terima saat menggunakan mesin. Dengan ini, Anda akan dapat 
menghasilkan aliran uang yang stabil dari kasino lain, "kata Phillip 
sambil menyeringai. 


“Saya tidak tertarik dengan hal-hal ini,” kata Zhang Heng. “Hah?” 


Keduanya terkejut saat mendengar ini. Zhang Heng hanya muncul 
setelah konflik terjadi antara Philip dan kasino. Ini berarti hanya 
ada dua kemungkinan untuk menjelaskan situasi ini. Entah dia 
tinggal demi uang atau mempelajari rahasia mereka. Terlepas dari 
dua hal ini, mereka tidak memiliki apa pun yang berharga dengan 
mereka. 


“Pernahkah kamu mendengar seseorang bernama Edward?” Zhang 
Heng bertanya. 


“Tidak!” keduanya menjawab serempak sambil menggelengkan 
kepala. 


“Kalian menjawab terlalu cepat. Bagus . Sepertinya saya telah 
menemukan orang yang tepat, "kata Zhang Heng. 


Melihat bagaimana mereka telah ditemukan oleh Zhang Heng, 
Waldo mulai membela nyawa mereka. 


“Mari kita pergi, kami sudah memberi tahu Anda semua yang kami 
tahu. ” 


“Anda salah paham. Aku bukan musuhmu. Sebaliknya, saya ingin 
bergabung dengan tim Anda. ” 


“Mengapa?” Mata Philip membelalak. 


“Anggap saja aku orang asing yang ingin menegakkan keadilan,” 
kata Zhang Heng. Sistem memberinya dua opsi untuk 
menyelesaikan misi utama. Salah satunya adalah untuk membantu 
Edward melarikan diri, sementara yang lainnya untuk membantu 
Zero menangkap Edward. Dengan kata lain, ada dua sisi dari 
pencarian ini. 


Meskipun Philip dan Waldo masih menolak untuk mengakui bahwa 
mereka ada hubungannya dengan Edward, kecil kemungkinan 
mereka berpihak pada oposisi berdasarkan pekerjaan mereka. Itu 
berarti mereka ingin membantu Edward juga. 


Zhang Heng tidak terburu-buru untuk memilih sisi, tetapi sampai 
sekarang, keduanya adalah satu-satunya petunjuk yang dia temukan 
berkaitan dengan Edward. Dia perlu mendapatkan informasi 
sebanyak mungkin tentang Edward dan setidaknya dia bisa 
memahami inti dari semuanya. Dan cara termudah untuk 
mencapainya adalah, tentu saja, bergabung dengan organisasi 
tempat kedua nerd itu berada. 


Dia juga bisa menggunakan kekerasan, tetapi Zhang Heng bukanlah 
orang yang menyiksa seseorang untuk sebuah pengakuan. Namun, 
itu tidak berarti dia tidak memiliki kemampuan atau kapasitas 
untuk melakukannya. Dia menyiksa seseorang yang berbahaya dan 
menantang dalam pencarian Layar Hitam. Keduanya mungkin tidak 
akan bertahan selama sepuluh detik jika Zhang Heng memutuskan 
untuk melampiaskannya pada mereka. Menilai dari situasi saat ini, 
dia hanya akan mematikan cara alternatif untuk menyelesaikan 
misi utama jika dia melakukan itu. 


Ini bukanlah sesuatu yang ingin dia lihat. 


Philip dan Waldo saling memandang ketika mereka mendengar 
kata-kata itu. Setelah beberapa saat, Philip berkata, “Err... bukan 
kita yang memutuskan. Kita harus meminta pendapat orang lain 
dulu. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 387: 387 Bab 387 Tidak Tertarik 


Keacakan semu? 


“Iya.Algoritme internal inti dari mesin slot semuanya bergantung 
pada satu hal, sesuatu yang disebut generator bilangan acak 
semu.Ini adalah algoritma yang digunakan oleh perancang mesin 
untuk menghasilkan urutan angka tak terbatas acak.Urutan angka 
yang dihasilkan oleh algoritme mungkin terlihat acak, tetapi 
sayangnya, angka yang Anda lihat sebenarnya tidak acak.” 


Seketika, Waldo menjadi bersemangat saat mengetahui topik 
tersebut.Dia mulai banyak bicara. 


“Yang harus kami lakukan sangat sederhana.Pertama-tama, kita 
perlu mengetahui bagaimana angka-angka acak dalam program 
kalkulasi di dalam mesin slot dan kartu yang ditampilkan di layar 
berkorelasi satu sama lain.Jadi apa metodenya, dan seberapa efektif 
generator nomor pseudo-random ini dalam menghasilkan hasil? 
Jika Anda bisa menguasai hal-hal ini, Anda akan mengetahui 
rahasia mesin slot.Bagi kami, mesin slot mirip dengan seorang 


wanita yang keluar dari kamar mandi tanpa mengenakan 
pakaian.Kami dapat melihat semuanya dengan sangat jelas.” 


“Yah, metafora ini agak vulgar, tapi Anda tahu apa yang saya 
maksud,” Philip mengangguk setuju. 


“Selanjutnya, kita perlu menulis program penguraian yang 
memperhitungkan berbagai variabel yang akan mempengaruhi hasil 
akhir.Saat kami pergi ke kasino untuk menentukan siklus operasi 
mesin slot, kami kemudian dapat menggunakan program 
penguraian untuk memprediksi status pengoperasian mesin selama 
beberapa jam atau bahkan hari ke depan.” 


“Satu hal untuk ditambahkan, selama kita berada di kasino, tidak 
boleh ada gangguan sama sekali.Misalnya, jika mesin di-restart, kita 
harus menghitung ulang semuanya lagi.” “Ya itu betul.Kami 
memilih mesin video poker karena ini adalah model tertua, dan 
kami berharap algoritme angka acak di dalamnya lebih 
mudah.Mesin permainan poker di kasino ini semuanya diproduksi 
pada akhir abad terakhir.Ya, program di dalamnya didasarkan pada 
teori yang dikemukakan oleh Donald Knut pada tahun 1960-an, 
dengan menggunakan metode Monte Carlo — yang disebut register 
perpindahan umpan balik linier. Mereka menggunakan metode 
untuk membagikan kartu kepada para pemain.Itu hanya... 
terbelakang. 


“Maksudku, situasi sebenarnya tidak sesederhana itu.Kami 
menemukan kode sumber mereka di Kantor Paten dan membeli 
mesin dengan model yang sama untuk tujuan penelitian. Untuk 
mengetahui cara kerja kode, Philip juga menulis 
disassembler.Ketika semua penelitian pendahuluan telah selesai, 
kami telah berhasil membuat program kecil yang memungkinkan 
kami menghitung status mesin poker saat ini dan berapa lama 
sebelum mesin tersebut mengeluarkan royal flush.Adapun langkah 
terakhir, kita hanya perlu memainkan beberapa putaran di mesin 
tersebut.” 


“Maaf, saya telah menyeret semua orang kembali,” kata Philip 
dengan perasaan bersalah.Bertindak terlalu gugup di kasino, dia 
telah menyebabkan karyawannya curiga terhadap 
mereka.Seharusnya, dia akan berhenti setelah dia menyapu empat 
kasino terakhir tetapi dia tidak tahan mengoceh Justina di 
telinganya, dan dia akhirnya setuju untuk pergi ke kasino 
terakhir.Sayangnya, tugas terakhir menyebabkan serangkaian 
masalah bagi mereka. 


Meskipun Phillip dan Waldo telah lolos dari cengkeraman kasino, 
mereka masih tidak tahu apakah Zhang Heng, yang duduk di kursi 
belakang, adalah teman atau musuh.Jelas, dia menjadi ancaman 
yang lebih besar bagi mereka sekarang. 


“Kami tidak bisa menyalahkanmu.Sejak awal, kami semua tahu 
bahwa Anda bukanlah orang yang paling cocok untuk pekerjaan 
ini.Waktu yang dibutuhkan untuk menekan tombol terakhir harus 
tepat.Di antara kami, hanya Anda yang dipaksa berlatih piano oleh 
ibu Anda sejak Anda masih kecil, itulah mengapa Anda bisa 
menekannya dengan 0.005 detik.Anda dapat mempertahankan 
akurasi Anda sekitar 5096, yang tidak dapat kami lakukan, ”jelas 
Waldo. 


“Kamu telah melakukannya dengan baik,” dia melanjutkan untuk 
menghibur temannya. 


Jadi, kamu punya teman lain? Zhang Heng bertanya. “Baik...” 


Meskipun Waldo selalu menghindari menyebut orang lain, dia 
menjadi terlalu bersemangat dan beberapa kata tanpa sengaja 
keluar dari mulutnya.Tanpa sepengetahuannya, dia secara tidak 
sengaja mengungkapkan sesuatu, meskipun agak samar- 
samar.Selain itu, Zhang Heng juga pernah mendengar pertengkaran 
antara Justina dan Philip.Dia tahu pasti bahwa ada tim di belakang 
mereka. 


Namun kali ini, keduanya tampak menjunjung kesetiaan mereka 
kepada tim mereka, dan tidak ada yang mengatakan apa-apa 
tentang itu.Bahkan Philip, yang tadinya agak malu-malu, 
berinisiatif berkata, “Kami bisa memberikan semua 200.000 euro 
yang kami peroleh kali ini.” 


Phillip mengintip ke arah Zhang Heng di kursi belakang, tetapi 
ternyata Zhang Heng tidak bereaksi. 


Zhang Heng tidak tertarik untuk menghasilkan uang, karena tidak 
peduli berapa banyak yang dia hasilkan di sini, dia tidak dapat 
membawanya kembali ke dunia nyata.Jangankan 200.000 euro, dia 
bahkan tidak akan mengedipkan matanya jika 20 juta euro 
ditempatkan di depannya.Dia puas selama dia punya cukup uang 
untuk digunakan di sini. 


“Kami akan membagikan teknologi kami dengan Anda, bersama 
dengan program kecil untuk memprediksi kartu yang akan Anda 
terima saat menggunakan mesin.Dengan ini, Anda akan dapat 
menghasilkan aliran uang yang stabil dari kasino lain, "kata Phillip 
sambil menyeringai. 


“Saya tidak tertarik dengan hal-hal ini,” kata Zhang Heng. “Hah?” 


Keduanya terkejut saat mendengar ini.Zhang Heng hanya muncul 
setelah konflik terjadi antara Philip dan kasino.Ini berarti hanya 
ada dua kemungkinan untuk menjelaskan situasi ini.Entah dia 
tinggal demi uang atau mempelajari rahasia mereka.Terlepas dari 
dua hal ini, mereka tidak memiliki apa pun yang berharga dengan 
mereka. 


“Pernahkah kamu mendengar seseorang bernama Edward?” Zhang 
Heng bertanya. 


“Tidak!” keduanya menjawab serempak sambil menggelengkan 


kepala. 


“Kalian menjawab terlalu cepat.Bagus.Sepertinya saya telah 
menemukan orang yang tepat, "kata Zhang Heng. 


Melihat bagaimana mereka telah ditemukan oleh Zhang Heng, 
Waldo mulai membela nyawa mereka. 


“Mari kita pergi kami sudah memberi tahu Anda semua yang kami 
tahu.” 


“Anda salah paham.Aku bukan musuhmu.Sebaliknya, saya ingin 
bergabung dengan tim Anda.” 


“Mengapa?” Mata Philip membelalak. 


“Anggap saja aku orang asing yang ingin menegakkan keadilan,” 
kata Zhang Heng.Sistem memberinya dua opsi untuk menyelesaikan 
misi utama.Salah satunya adalah untuk membantu Edward 
melarikan diri, sementara yang lainnya untuk membantu Zero 
menangkap Edward.Dengan kata lain, ada dua sisi dari pencarian 
ini. 


Meskipun Philip dan Waldo masih menolak untuk mengakui bahwa 
mereka ada hubungannya dengan Edward, kecil kemungkinan 
mereka berpihak pada oposisi berdasarkan pekerjaan mereka.Itu 
berarti mereka ingin membantu Edward juga. 


Zhang Heng tidak terburu-buru untuk memilih sisi, tetapi sampai 
sekarang, keduanya adalah satu-satunya petunjuk yang dia temukan 
berkaitan dengan Edward.Dia perlu mendapatkan informasi 
sebanyak mungkin tentang Edward dan setidaknya dia bisa 
memahami inti dari semuanya.Dan cara termudah untuk 
mencapainya adalah, tentu saja, bergabung dengan organisasi 
tempat kedua nerd itu berada. 


Dia juga bisa menggunakan kekerasan, tetapi Zhang Heng bukanlah 
orang yang menyiksa seseorang untuk sebuah pengakuan.Namun, 
itu tidak berarti dia tidak memiliki kemampuan atau kapasitas 
untuk melakukannya.Dia menyiksa seseorang yang berbahaya dan 
menantang dalam pencarian Layar Hitam.Keduanya mungkin tidak 
akan bertahan selama sepuluh detik jika Zhang Heng memutuskan 
untuk melampiaskannya pada mereka.Menilai dari situasi saat ini, 
dia hanya akan mematikan cara alternatif untuk menyelesaikan 
misi utama jika dia melakukan itu. 


Ini bukanlah sesuatu yang ingin dia lihat. 


Philip dan Waldo saling memandang ketika mereka mendengar 
kata-kata itu.Setelah beberapa saat, Philip berkata, “Err... bukan 
kita yang memutuskan.Kita harus meminta pendapat orang lain 
dulu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.388 


Bab 388: 388 
Bab 388 Kamu Benar 


Segera setelah itu, mereka bertiga meninggalkan Monako dan tiba 
di Nice, kota pantai indah yang terletak di tenggara Prancis. 


Zhang Heng menggunakan waktu luang untuk memeriksa panel 
karakternya sebentar. 


Nama: Zhang Heng 

Jenis Kelamin: Laki-laki 
Umur: 19 

ID Pemain: 07958 

Putaran yang dimainkan: 5 
Poin game saat ini: 659 


Item yang dimiliki: Infinite Building Block (B), Weather Marbles 
(C), Filter Lens (D), Paris Arrow (D), Evil Wall (D), Shadow Key (E), 
Lucky Rabbit's Foot (E), Betty's Shell (E), Hunter's Blessing (F), 
Metal larut air (F) 


Keterampilan: Berlayar (Level 3), Ilmu Pedang (Level 3), Kemahiran 
bahasa (Level 2) — Delapan bahasa di tingkat komunikasi umum, 


perakitan LEGO (Level2), Panahan (Level 2), Kelangsungan hidup di 
alam liar (Level 2), Mengemudi (Level 2), Tuning dan perbaikan 
mobil (level 2), keahlian menembak (Level 2), Aerospace (Level 1), 
Piano (Level 1), Ski (Level 1), Panjat tebing (Level 1) 


Penilaian: Pemain adalah master LEGO, dengan keberuntungan 
yang sedikit lebih baik daripada kebanyakan orang, dan memiliki 
peluang lebih tinggi untuk bertemu musuh. Dia terlindung dari 
bayang-bayang, badai, dan pikiran jahat, serta dapat memprediksi 
dan mengubah cuaca di suatu area. Selain pengalaman berlayar 
yang luas, pemain juga ahli dalam menangani pisau, panah, dan 
senjata api. Pemain dapat mengendarai mobil, menerbangkan 
pesawat, pesawat ruang angkasa, dan kendaraan lain. Dia juga 
mampu beradaptasi dengan alam liar, dan dengan cadangan 
keterampilan yang melimpah dan efektivitas pertempuran yang 
sangat baik, dia menonjol di antara para pemain. Meskipun tahun 
baru telah berlalu, ulang tahun Zhang Heng tinggal sebulan lagi 
menjelaskan mengapa dia terdaftar sebagai 19 tahun di panel 
karakter. Di awal gim kelima, Zhang Heng memiliki 695 poin gim. 
Kemudian, di kamp Pelatihan Apollo, dia memperoleh 154 poin lagi 
tetapi menghabiskan sebagian untuk mengidentifikasi beberapa 
item. Setelah itu, ketika dia mengeluarkan telur Leviathan dari 
tubuh Peng Jiating, dia menggunakan 100 poin. Setelah 
mengidentifikasi Blok Bangunan Tak Terbatas dan menukar 50 poin 
dengan bank sentral, dia memiliki 659 poin. 


Dalam hal aksesori, dia telah menambahkan Infinite Building Block, 
Weather Marble, Filter Lens, dan Water-soluble Metal ke 
koleksinya. Namun, saat ini, masalah Zhang Heng bukan lagi 
kekurangan item game, tetapi terlalu melimpah, sehingga 
mengacaukan kantongnya. Syukurlah kebanyakan dari mereka 
tidak memakan banyak tempat. Kecuali Paris Arrow, semua yang 
lain bisa dikantongi. Jika item game baru terus berdatangan, dia 
harus menyerahkan beberapa dari mereka. 


Mirip dengan berlayar, keterampilan teknik, aerodinamika, fisika, 
dan ilmu materialnya digabungkan menjadi “keterampilan 
dirgantara. “Ketika dia berhasil mengemudikan modul bulan, 


keterampilan kedirgantaraannya telah ditingkatkan ke Level 2, 
tetapi dia terlalu fokus pada tugas yang ada untuk menyadarinya 
saat itu. Satu-satunya masalah adalah, skill ini tidak terlalu berguna 
untuk penggunaan sehari-hari. Selain itu, dia juga telah berubah 
dari “layak mendapat perhatian terus-menerus” menjadi “menonjol. 


” 


Alis Zhang Heng berkerut. Saat permainan berlangsung, dia 
tampaknya menghadapi semakin banyak makhluk supernatural dan 
bertanya-tanya apakah ini terkait dengan evaluasinya. Dia tidak 
tahu apakah itu baik atau buruk, sekarang karena lebih banyak 
mata tertuju padanya. 


Di sisi lain, Philip dan Waldo akhirnya menghubungi tim mereka 
dan menjelaskan situasinya secara singkat. Sekitar lima belas menit 
kemudian, mereka menerima balasan dari sisi lain. 


Philip menutup telepon dan berkata kepada Zhang Heng, “Anggota 
tim lainnya setuju bahwa Anda dapat bergabung dengan kami, tapi 


” 


“Tapi?” Zhang Heng mengangkat alis. 


“Tetapi Anda harus membuktikan bahwa Anda ada di sini untuk 
membantu dan bahwa Anda bukan musuh kami,” kata Waldo. 
“Bagaimana?” 


“Saya baru saja mendapat kabar bahwa salah satu teman kami telah 
ditangkap. Jika Anda bisa menyelamatkannya, kami akan 
menyambut Anda ke tim. ” 


Edward? 


“Tidak tidak Tidak . Bukan Edward. Edward memiliki pengalaman 
yang cukup untuk menjaga dirinya sendiri. Itu salah satu teman 


kita. ” 


“Dimana dia?” 


“Rodez.” 


Zhang Heng menatap Philip dengan wajah lurus. Meskipun dia tahu 
Prancis sampai batas tertentu, itu terbatas pada kota-kota terkenal 
seperti Paris, Marseille, dan Lyon. 


“Ah... Rodez ada di wilayah Pyrenees. Ini adalah ibu kota Aveyron 
di selatan. Cukup jauh dari sini, ”jelas Philip. 


“Sebaiknya kita ke sana dengan kereta atau pesawat... apakah 
kamu perlu istirahat sebelum itu? Sekarang sudah hampir pukul 
sebelas. Kita bisa berangkat besok pagi, "kata Waldo. “Oh, saya bisa 
memesankan hotel secara online untuk kami-saya anggota Accor, 
dan saya masih punya beberapa kupon,” tambah Philip. Dia 
kemudian mengeluarkan ponselnya dan mulai mencari hotel Accor 
terdekat sebelum memesan dua kamar dan suite khusus untuk 
Zhang Heng. Saat tiba, Philip dan Waldo menyeret koper mereka ke 
kamar mereka, lalu keluar untuk tersenyum pada Zhang Heng. 


“Selamat malam . Banyak yang harus kita lakukan besok. Lebih 
baik tidur lebih awal, "tambah Waldo. 


Saat Waldo hendak menutup pintu, Zhang Heng memblokirnya 
dengan tangannya. 


“Kalian salah ruangan. “” Haha, Luke, kamu terlalu sopan. Kamar 
itu milikmu. Kamar tidur double ini cukup untuk kami. ” 


“Tidak, kita akan tidur bersama,” kata Zhang Heng. 


“Bersama?” Waldo tampak terkejut. 


“Tempat tidur di suite cukup besar untuk dua orang. Kalian berdua 
bisa tidur di dalamnya, dan saya akan tidur di sofa, "jawab Zhang 
Heng. 


“Ah, itu tidak akan berhasil,” Waldo menggaruk kepalanya, “Kamu 
adalah tamu kami. Bagaimana kami bisa membuatmu tidur di 
sofa...” 


Zhang Heng mengangguk, “Kamu benar ...” 


Waldo dan Philip tampak senang, tetapi apa yang dikatakan Zhang 
Heng selanjutnya menyeret sudut mulut mereka ke bawah. 


“Kalau begitu, kamu bisa tidur di sofa. Philip dan saya akan tidur di 
tempat tidur, "Zhang Heng melanjutkan. 


“Hah?” Waldo meringis, berkata, “Serius? Aku juga tidak ingin 
tidur di sofa. ” 


Tidak mungkin Zhang Heng akan membiarkan Waldo dan Philip 
berbagi kamar yang sama saat dia tidur di kamar terpisah. Tentu, 
suite itu nyaman, tetapi Zhang Heng yakin bahwa keduanya akan 
menyelinap pergi pada dini hari. Terutama karena ada ruang tamu 
di suite tersebut, akan lebih sulit lagi bagi Zhang Heng untuk 
mendengar gerakan di koridor. 


Tapi tidak apa-apa jika Waldo tidur di ruang tamu. Dia hanya 
membutuhkan salah satu dari mereka untuk terus memberinya 
petunjuk. Selain itu, Zhang Heng memperhatikan bahwa pria itu 
cukup setia. Jika Zhang Heng membawa Philip bersamanya, tidak 
mungkin Waldo melarikan diri sendiri. 


Pada akhirnya Waldo bermalam di sofa, dan saat terbangun, ia 
langsung menyesali keputusannya karena kini punggungnya sakit 
seperti tidak pernah sakit sebelumnya. 
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Segera setelah itu, mereka bertiga meninggalkan Monako dan tiba 
di Nice, kota pantai indah yang terletak di tenggara Prancis. 


Zhang Heng menggunakan waktu luang untuk memeriksa panel 
karakternya sebentar. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis Kelamin: Laki-laki 


Umur: 19 


ID Pemain: 07958 


Putaran yang dimainkan: 5 


Poin game saat ini: 659 


Item yang dimiliki: Infinite Building Block (B), Weather Marbles 
(C), Filter Lens (D), Paris Arrow (D), Evil Wall (D), Shadow Key (E), 
Lucky Rabbit's Foot (E), Betty's Shell (E), Hunter's Blessing (F), 
Metal larut air (F) 


Keterampilan: Berlayar (Level 3), Ilmu Pedang (Level 3), Kemahiran 
bahasa (Level 2) — Delapan bahasa di tingkat komunikasi umum, 
perakitan LEGO (Level2), Panahan (Level 2), Kelangsungan hidup di 
alam liar (Level 2), Mengemudi (Level 2), Tuning dan perbaikan 


mobil (level 2), keahlian menembak (Level 2), Aerospace (Level 1), 
Piano (Level 1), Ski (Level 1), Panjat tebing (Level 1) 


Penilaian: Pemain adalah master LEGO, dengan keberuntungan 
yang sedikit lebih baik daripada kebanyakan orang, dan memiliki 
peluang lebih tinggi untuk bertemu musuh.Dia terlindung dari 
bayang-bayang, badai, dan pikiran jahat, serta dapat memprediksi 
dan mengubah cuaca di suatu area.Selain pengalaman berlayar 
yang luas, pemain juga ahli dalam menangani pisau, panah, dan 
senjata api.Pemain dapat mengendarai mobil, menerbangkan 
pesawat, pesawat ruang angkasa, dan kendaraan lain.Dia juga 
mampu beradaptasi dengan alam liar, dan dengan cadangan 
keterampilan yang melimpah dan efektivitas pertempuran yang 
sangat baik, dia menonjol di antara para pemain.Meskipun tahun 
baru telah berlalu, ulang tahun Zhang Heng tinggal sebulan lagi 
menjelaskan mengapa dia terdaftar sebagai 19 tahun di panel 
karakter.Di awal gim kelima, Zhang Heng memiliki 695 poin 
gim.Kemudian, di kamp Pelatihan Apollo, dia memperoleh 154 poin 
lagi tetapi menghabiskan sebagian untuk mengidentifikasi beberapa 
item.Setelah itu, ketika dia mengeluarkan telur Leviathan dari 
tubuh Peng Jiating, dia menggunakan 100 poin.Setelah 
mengidentifikasi Blok Bangunan Tak Terbatas dan menukar 50 poin 
dengan bank sentral, dia memiliki 659 poin. 


Dalam hal aksesori, dia telah menambahkan Infinite Building Block, 
Weather Marble, Filter Lens, dan Water-soluble Metal ke 
koleksinya.Namun, saat ini, masalah Zhang Heng bukan lagi 
kekurangan item game, tetapi terlalu melimpah, sehingga 
mengacaukan kantongnya.Syukurlah kebanyakan dari mereka tidak 
memakan banyak tempat.Kecuali Paris Arrow, semua yang lain bisa 
dikantongi.Jika item game baru terus berdatangan, dia harus 
menyerahkan beberapa dari mereka. 


Mirip dengan berlayar, keterampilan teknik, aerodinamika, fisika, 
dan ilmu materialnya digabungkan menjadi “keterampilan 
dirgantara. “Ketika dia berhasil mengemudikan modul bulan, 
keterampilan kedirgantaraannya telah ditingkatkan ke Level 2, 
tetapi dia terlalu fokus pada tugas yang ada untuk menyadarinya 


saat itu.Satu-satunya masalah adalah, skill ini tidak terlalu berguna 
untuk penggunaan sehari-hari.Selain itu, dia juga telah berubah 
dari “layak mendapat perhatian terus-menerus” menjadi 
“menonjol.” 


Alis Zhang Heng berkerut.Saat permainan berlangsung, dia 
tampaknya menghadapi semakin banyak makhluk supernatural dan 
bertanya-tanya apakah ini terkait dengan evaluasinya.Dia tidak 
tahu apakah itu baik atau buruk, sekarang karena lebih banyak 
mata tertuju padanya. 


Di sisi lain, Philip dan Waldo akhirnya menghubungi tim mereka 
dan menjelaskan situasinya secara singkat.Sekitar lima belas menit 
kemudian, mereka menerima balasan dari sisi lain. 


Philip menutup telepon dan berkata kepada Zhang Heng, “Anggota 
tim lainnya setuju bahwa Anda dapat bergabung dengan kami, 
tapi.” 


“Tapi?” Zhang Heng mengangkat alis. 


“Tetapi Anda harus membuktikan bahwa Anda ada di sini untuk 
membantu dan bahwa Anda bukan musuh kami,” kata 
Waldo. “Bagaimana?” 


“Saya baru saja mendapat kabar bahwa salah satu teman kami telah 
ditangkap.Jika Anda bisa menyelamatkannya, kami akan 
menyambut Anda ke tim.” 


Edward? 


“Tidak tidak Tidak.Bukan Edward.Edward memiliki pengalaman 
yang cukup untuk menjaga dirinya sendiri.Itu salah satu teman 
kita.” 


“Dimana dia?” 


“Rodez.” 


Zhang Heng menatap Philip dengan wajah lurus.Meskipun dia tahu 
Prancis sampai batas tertentu, itu terbatas pada kota-kota terkenal 
seperti Paris, Marseille, dan Lyon. 


“Ah... Rodez ada di wilayah Pyrenees.Ini adalah ibu kota Aveyron 
di selatan.Cukup jauh dari sini, ”jelas Philip. 


“Sebaiknya kita ke sana dengan kereta atau pesawat... apakah 
kamu perlu istirahat sebelum itu? Sekarang sudah hampir pukul 
sebelas.Kita bisa berangkat besok pagi, "kata Waldo.“Oh, saya bisa 
memesankan hotel secara online untuk kami-saya anggota Accor, 
dan saya masih punya beberapa kupon,” tambah Philip.Dia 
kemudian mengeluarkan ponselnya dan mulai mencari hotel Accor 
terdekat sebelum memesan dua kamar dan suite khusus untuk 
Zhang Heng.Saat tiba, Philip dan Waldo menyeret koper mereka ke 
kamar mereka, lalu keluar untuk tersenyum pada Zhang Heng. 


“Selamat malam.Banyak yang harus kita lakukan besok.Lebih baik 
tidur lebih awal, "tambah Waldo. 


Saat Waldo hendak menutup pintu, Zhang Heng memblokirnya 
dengan tangannya. 


“Kalian salah ruangan.“” Haha, Luke, kamu terlalu sopan.Kamar itu 
milikmu.Kamar tidur double ini cukup untuk kami.” 


“Tidak, kita akan tidur bersama,” kata Zhang Heng. 


“Bersama?” Waldo tampak terkejut. 


“Tempat tidur di suite cukup besar untuk dua orang.Kalian berdua 
bisa tidur di dalamnya, dan saya akan tidur di sofa, "jawab Zhang 
Heng. 


“Ah, itu tidak akan berhasil,” Waldo menggaruk kepalanya, “Kamu 
adalah tamu kami.Bagaimana kami bisa membuatmu tidur di sofa... 


” 


Zhang Heng mengangguk, “Kamu benar.” 


Waldo dan Philip tampak senang, tetapi apa yang dikatakan Zhang 
Heng selanjutnya menyeret sudut mulut mereka ke bawah. 


“Kalau begitu, kamu bisa tidur di sofa.Philip dan saya akan tidur di 
tempat tidur, "Zhang Heng melanjutkan. 


“Hah?” Waldo meringis, berkata, “Serius? Aku juga tidak ingin 
tidur di sofa.” 


Tidak mungkin Zhang Heng akan membiarkan Waldo dan Philip 
berbagi kamar yang sama saat dia tidur di kamar terpisah.Tentu, 
suite itu nyaman, tetapi Zhang Heng yakin bahwa keduanya akan 
menyelinap pergi pada dini hari.Terutama karena ada ruang tamu 
di suite tersebut, akan lebih sulit lagi bagi Zhang Heng untuk 
mendengar gerakan di koridor. 


Tapi tidak apa-apa jika Waldo tidur di ruang tamu.Dia hanya 
membutuhkan salah satu dari mereka untuk terus memberinya 
petunjuk.Selain itu, Zhang Heng memperhatikan bahwa pria itu 
cukup setia.Jika Zhang Heng membawa Philip bersamanya, tidak 
mungkin Waldo melarikan diri sendiri. 


Pada akhirnya Waldo bermalam di sofa, dan saat terbangun, ia 
langsung menyesali keputusannya karena kini punggungnya sakit 
seperti tidak pernah sakit sebelumnya. 
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Malam berlalu dengan lancar. Saat sarapan pagi berikutnya, Zhang 
Heng bertanya kepada Philip apakah ada jalan komersial di 
dekatnya. 


Anda ingin membeli bata LEGO? Philip terkejut. 


Tidak heran pertanyaan Zhang Heng membuatnya terkejut. Kesan 
pertama yang diberikan Zhang Heng kepadanya adalah tipikal pria 
tangguh dalam film laga itu. Dia seharusnya mempersonifikasikan 
pahlawan tunggal yang bisa menjatuhkan sekelompok orang tanpa 
banyak gentar, dan ketika dia pergi ke bar, dia harus memesan roh 
terkuat. Bahkan jika dia ditembak, dia bisa mengeluarkan semua 
peluru dari tubuhnya sambil mengertakkan gigi di kamar mandi 
tanpa mengerutkan dahi. 


Pagi itu, Philip melihat Zhang Heng minum segelas air hangat dan 
makan sarapan bergizi — termasuk daging dan sayuran, serta telur 
dadar. Philip merasa sangat kecewa, terutama sekarang setelah dia 
mendengar bahwa Zhang Heng ingin membeli batu bata LEGO. Dia 
tidak dapat memahami mengapa pria tangguh itu ingin membeli 
banyak mainan pendidikan. 


Namun, Zhang Heng tidak peduli tentang apa yang orang lain 
pikirkan tentang dirinya, selalu mengabaikan sekelilingnya. Dalam 
pencarian pertamanya, dia harus makan kelapa untuk tiga kali 
sehari. Sekarang kondisinya menjadi lebih baik, dia tidak akan 
menyiksa dirinya sendiri dengan kelaparan. Mempertahankan 


kebiasaan makan yang sehat sangat penting untuk menjaga 
tubuhnya tetap berjalan hingga akhir pencarian. 


“Untuk berbelanja, kami tidak jauh dari Jinmeide Avenue. 
Department store Star of Nice ada di sana. Meskipun tidak setenar 
Galleria Lafayette, tempat ini dianggap sebagai salah satu pusat 
perbelanjaan terbaik di Nice. ” 


Waldo pergi mengambilkan dua crepes sambil mendengarkan 
percakapan mereka. 


Zhang Heng menghabiskan croissant terakhir di piring, menyeka 
mulutnya dengan tisu. “Baiklah, ayo pergi ke sana,” lanjutnya. 


“Uhh, tapi aku belum selesai makan ...” Waldo melirik crepes yang 
ada di piring. 


“Kamu telah makan total lima piring makanan,” kata Philip sambil 
matanya membelalak. 


“Karena itu gratis. Aku harus memanfaatkannya, ”jawab Waldo 
dengan senyum lebar. 


Setelah dia menghabiskan crepes, Waldo melanjutkan untuk 
mengosongkan piring buah lainnya, meneguk dua gelas jus jeruk 
dan susu, pergi ke kamar mandi, dan dengan enggan meninggalkan 
restoran hotel. 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng menemukan bahwa Waldo 
bisa makan begitu banyak. Philip memberi tahu Zhang Heng bahwa 
Waldo selalu tinggal di loteng ibunya dan jarang keluar rumah. 
Dilihat dari cara makannya, dia masih sedikit lebih kurus dari 
orang biasa. Zhang Heng harus mengakui bahwa Waldo pasti 
memiliki gen yang sangat bagus. 


Ketiganya tiba di Star of Nice pada pukul 9:42 a. m. tetapi harus 
menunggu di luar pintu masuk karena department store belum 
buka. Untungnya, itu akan terbuka untuk bisnis dalam waktu 
singkat, dan mereka tidak perlu menunggu terlalu lama. Zhang 
Heng berhasil menemukan toko LEGO juga, melanjutkan untuk 
membeli lima kotak batu bata sekaligus. Dia juga memastikan 
bahwa semua suku cadang dan model yang dia butuhkan 
disertakan. 


Zhang Heng akhirnya memahami inti pepatah terkenal, SLR akan 
menghancurkan kehidupan seseorang, tetapi LEGO dapat membuat 
Anda miskin selama tiga generasi. Sebelumnya, dia memeriksa 
rekening banknya. Sayangnya, tidak ada uang di dalamnya — 
sebagai gantinya, batas cerukan sekitar 2.000 Euro. Set LEGO yang 
dia beli harganya 500 Euro, yang hampir seperempat dari apa yang 
dia miliki. 


Selain itu, dia mengalami masalah setelah keluar dari toko. 
Meskipun keamanan mal berpura-pura berpatroli, Zhang Heng 
sangat sadar bahwa dia adalah target mereka menilai dari gerakan 
mereka yang kurang halus. Di saat yang sama, Philip dan Waldo 
juga sengaja menjaga jarak darinya. 


Anda yakin ingin melakukan ini? Zhang Heng bertanya dengan 
tenang saat dia menatap Philip. 


Keduanya terkejut dan takut, tidak dapat memahami bagaimana 
Zhang Heng tahu apa yang mereka pikirkan. Waldo, di sisi lain, 
berusaha menampilkan yang terbaik. 


“Hah, apa yang kamu katakan?” 


Zhang Heng membuka sekotak batu bata, dengan cepat mengambil 
beberapa bagian, dan memasukkannya ke dalam sakunya. Dia 
kemudian melemparkan sisa empat kotak batu bata yang belum 
dibuka kepada Philip, sambil berkata, “Bantu saya mengurus ini 


sebentar. ” 


Philip bingung. 


“Hah?” 


“Meskipun aku tidak akan membunuhmu jika aku kehilangannya, 
lebih baik kamu berhenti melakukan hal-hal irasional ketika 
suasana hatiku sedang buruk,” kata Zhang Heng, meninggalkan 
kata-kata nasihat terakhirnya bersama mereka. 


Pada saat yang sama, kelima penjaga keamanan berjalan ke 
arahnya. Zhang Heng juga melihat dua pria yang tampak seperti 
petugas polisi berpakaian preman memasuki mal. Saat dia tidak 
siap, salah satu penjaga keamanan mengulurkan tangan untuk 
meraih lengan Zhang Heng. Namun, dia berhasil mengelak dengan 
mudah. Segera, rekan penjaga itu menyerbu ke arahnya. Zhang 
Heng tidak ingin melawan seluruh kelompok penjaga keamanan 
pada saat yang sama, mengetahui bahwa akan sulit baginya untuk 
menang jika mereka semua menyerangnya sekaligus. Jadi, setelah 
mengalahkan satu orang, dia berlari secepat yang dia bisa. 


Dia melaju ke lift yang tidak terlalu jauh, berhasil masuk tepat pada 
waktunya. Namun, saat dia turun ke lantai bawah, lift tiba-tiba 
berhenti. Sesaat kemudian, pesawat mulai beroperasi ke arah yang 
berlawanan, menyebabkan penumpangnya terlempar ke tanah dan 
berteriak ketakutan. 


Melihat Zhang Heng berhasil lolos dari penjaga keamanan, kedua 
berpakaian preman itu akhirnya mengungkap identitas mereka dan 
bergegas menuju sasaran mereka. Sementara itu, Zhang Heng 
melihat banyak tas belanja berserakan di lantai. Orang-orang lain di 
dalam lift masih mencoba untuk berdiri dan memahami situasi. 
Pada akhirnya, dia harus menyerah pada rute ini. Di saat yang 
sama, setelah kejadian ini, dia juga menyadari bahwa dia telah 
meremehkan tim di belakang Philip dan Waldo. 


Sekarang tampaknya mereka tidak hanya dapat mengubah mesin 
poker kasino menjadi ATM mereka, tetapi mereka bahkan dapat 
meretas peralatan listrik 


Tentu saja, peralatan seperti lift tidak terhubung ke Internet, dan 
itu bukanlah cara mereka melakukannya. Zhang Heng teringat dua 
kru pemeliharaan lift saat mal baru saja dibuka. Dengan kata lain, 
mereka pasti sudah siap bertempur sejak awal. Kapan mereka 
mulai? Saat sarapan? 


Ngomong-ngomong, Waldo pergi ke kamar mandi setengah jalan 
setelah dia makan berlebihan untuk sarapan. Apakah dia 
menggunakan kesempatan itu untuk menghubungi timnya? Tidak, 
seharusnya lebih awal — dia pasti sudah menghubungi timnya saat 
dia sendirian tidur di sofa ruang tamu tadi malam. 


Itu berarti pihak lain memiliki waktu satu malam untuk 
mempersiapkan pertarungan. Namun, dia hanya melamar untuk 
datang ke Star of Nice di pagi hari. Waldo pasti menggunakan 
kesempatan itu untuk memberi timnya lokasi terbaru di toilet. 
Penjaga mal dan polisi berpakaian preman yang tiba-tiba menjadi 
sasaran jelas berada di pihak mereka. Meskipun Zhang Heng tidak 
tahu bagaimana mereka melakukannya, ini bukanlah waktunya 
untuk memikirkan hal-hal seperti itu. 


Prioritas utamanya sekarang adalah meninggalkan mal dulu. 
Sementara Zhang Heng sedang berpikir keras, dia dengan cepat 
mengumpulkan pistol taser di sakunya dengan batu bata LEGO yang 
baru saja dia beli. Saat dia menambahkan Blok Bangunan Tak 
Terbatas ke dalamnya, taser segera dipersenjatai, siap untuk 
menangani masalah pembuatan bir. Pada saat yang sama, Philip 
dan Waldo tidak menyia-nyiakan kesempatan emas itu, dengan 
cepat berlari ke jalur yang aman sementara kekacauan pun terjadi. 
Itu adalah kesempatan pertama mereka lolos dari kendali Zhang 
Heng. 


Kedua geek itu mengumpulkan setiap sisa stamina yang bisa 
mereka peras dan berlari secepat yang mereka bisa. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Malam berlalu dengan lancar.Saat sarapan pagi berikutnya, Zhang 
Heng bertanya kepada Philip apakah ada jalan komersial di 
dekatnya. 


Anda ingin membeli bata LEGO? Philip terkejut. 


Tidak heran pertanyaan Zhang Heng membuatnya terkejut.Kesan 
pertama yang diberikan Zhang Heng kepadanya adalah tipikal pria 
tangguh dalam film laga itu.Dia seharusnya mempersonifikasikan 
pahlawan tunggal yang bisa menjatuhkan sekelompok orang tanpa 
banyak gentar, dan ketika dia pergi ke bar, dia harus memesan roh 
terkuat.Bahkan jika dia ditembak, dia bisa mengeluarkan semua 
peluru dari tubuhnya sambil mengertakkan gigi di kamar mandi 
tanpa mengerutkan dahi. 


Pagi itu, Philip melihat Zhang Heng minum segelas air hangat dan 
makan sarapan bergizi — termasuk daging dan sayuran, serta telur 
dadar.Philip merasa sangat kecewa, terutama sekarang setelah dia 
mendengar bahwa Zhang Heng ingin membeli batu bata LEGO.Dia 
tidak dapat memahami mengapa pria tangguh itu ingin membeli 
banyak mainan pendidikan. 


Namun, Zhang Heng tidak peduli tentang apa yang orang lain 
pikirkan tentang dirinya, selalu mengabaikan sekelilingnya.Dalam 
pencarian pertamanya, dia harus makan kelapa untuk tiga kali 
sehari.Sekarang kondisinya menjadi lebih baik, dia tidak akan 
menyiksa dirinya sendiri dengan kelaparan.Mempertahankan 
kebiasaan makan yang sehat sangat penting untuk menjaga 
tubuhnya tetap berjalan hingga akhir pencarian. 


“Untuk berbelanja, kami tidak jauh dari Jinmeide 
Avenue.Department store Star of Nice ada di sana.Meskipun tidak 
setenar Galleria Lafayette, tempat ini dianggap sebagai salah satu 
pusat perbelanjaan terbaik di Nice.” 


Waldo pergi mengambilkan dua crepes sambil mendengarkan 
percakapan mereka. 


Zhang Heng menghabiskan croissant terakhir di piring, menyeka 
mulutnya dengan tisu. “Baiklah, ayo pergi ke sana,” lanjutnya. 


“Uhh, tapi aku belum selesai makan.” Waldo melirik crepes yang 
ada di piring. 


“Kamu telah makan total lima piring makanan,” kata Philip sambil 
matanya membelalak. 


“Karena itu gratis.Aku harus memanfaatkannya, ”jawab Waldo 
dengan senyum lebar. 


Setelah dia menghabiskan crepes, Waldo melanjutkan untuk 
mengosongkan piring buah lainnya, meneguk dua gelas jus jeruk 
dan susu, pergi ke kamar mandi, dan dengan enggan meninggalkan 
restoran hotel. 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng menemukan bahwa Waldo 


bisa makan begitu banyak.Philip memberi tahu Zhang Heng bahwa 
Waldo selalu tinggal di loteng ibunya dan jarang keluar 
rumah.Dilihat dari cara makannya, dia masih sedikit lebih kurus 
dari orang biasa.Zhang Heng harus mengakui bahwa Waldo pasti 
memiliki gen yang sangat bagus. 


Ketiganya tiba di Star of Nice pada pukul 9:42 a.m.tetapi harus 
menunggu di luar pintu masuk karena department store belum 
buka.Untungnya, itu akan terbuka untuk bisnis dalam waktu 
singkat, dan mereka tidak perlu menunggu terlalu lama.Zhang Heng 
berhasil menemukan toko LEGO juga, melanjutkan untuk membeli 
lima kotak batu bata sekaligus.Dia juga memastikan bahwa semua 
suku cadang dan model yang dia butuhkan disertakan. 


Zhang Heng akhirnya memahami inti pepatah terkenal, SLR akan 
menghancurkan kehidupan seseorang, tetapi LEGO dapat membuat 
Anda miskin selama tiga generasi.Sebelumnya, dia memeriksa 
rekening banknya.Sayangnya, tidak ada uang di dalamnya — sebagai 
gantinya, batas cerukan sekitar 2.000 Euro.Set LEGO yang dia beli 
harganya 500 Euro, yang hampir seperempat dari apa yang dia 
miliki. 


Selain itu, dia mengalami masalah setelah keluar dari 
toko.Meskipun keamanan mal berpura-pura berpatroli, Zhang Heng 
sangat sadar bahwa dia adalah target mereka menilai dari gerakan 
mereka yang kurang halus.Di saat yang sama, Philip dan Waldo 
juga sengaja menjaga jarak darinya. 


Anda yakin ingin melakukan ini? Zhang Heng bertanya dengan 
tenang saat dia menatap Philip. 


Keduanya terkejut dan takut, tidak dapat memahami bagaimana 
Zhang Heng tahu apa yang mereka pikirkan.Waldo, di sisi lain, 
berusaha menampilkan yang terbaik. 


“Hah, apa yang kamu katakan?” 


Zhang Heng membuka sekotak batu bata, dengan cepat mengambil 
beberapa bagian, dan memasukkannya ke dalam sakunya.Dia 
kemudian melemparkan sisa empat kotak batu bata yang belum 
dibuka kepada Philip, sambil berkata, “Bantu saya mengurus ini 
sebentar.” 


Philip bingung. 


“Hah?” 


“Meskipun aku tidak akan membunuhmu jika aku kehilangannya, 
lebih baik kamu berhenti melakukan hal-hal irasional ketika 
suasana hatiku sedang buruk,” kata Zhang Heng, meninggalkan 
kata-kata nasihat terakhirnya bersama mereka. 


Pada saat yang sama, kelima penjaga keamanan berjalan ke 
arahnya.Zhang Heng juga melihat dua pria yang tampak seperti 
petugas polisi berpakaian preman memasuki mal.Saat dia tidak 
siap, salah satu penjaga keamanan mengulurkan tangan untuk 
meraih lengan Zhang Heng.Namun, dia berhasil mengelak dengan 
mudah.Segera, rekan penjaga itu menyerbu ke arahnya.Zhang Heng 
tidak ingin melawan seluruh kelompok penjaga keamanan pada 
saat yang sama, mengetahui bahwa akan sulit baginya untuk 
menang jika mereka semua menyerangnya sekaligus.Jadi, setelah 
mengalahkan satu orang, dia berlari secepat yang dia bisa. 


Dia melaju ke lift yang tidak terlalu jauh, berhasil masuk tepat pada 
waktunya.Namun, saat dia turun ke lantai bawah, lift tiba-tiba 
berhenti.Sesaat kemudian, pesawat mulai beroperasi ke arah yang 
berlawanan, menyebabkan penumpangnya terlempar ke tanah dan 
berteriak ketakutan. 


Melihat Zhang Heng berhasil lolos dari penjaga keamanan, kedua 
berpakaian preman itu akhirnya mengungkap identitas mereka dan 
bergegas menuju sasaran mereka.Sementara itu, Zhang Heng 


melihat banyak tas belanja berserakan di lantai.Orang-orang lain di 
dalam lift masih mencoba untuk berdiri dan memahami 
situasi.Pada akhirnya, dia harus menyerah pada rute ini.Di saat 
yang sama, setelah kejadian ini, dia juga menyadari bahwa dia 
telah meremehkan tim di belakang Philip dan Waldo. 


Sekarang tampaknya mereka tidak hanya dapat mengubah mesin 
poker kasino menjadi ATM mereka, tetapi mereka bahkan dapat 
meretas peralatan listrik 


Tentu saja, peralatan seperti lift tidak terhubung ke Internet, dan 
itu bukanlah cara mereka melakukannya.Zhang Heng teringat dua 
kru pemeliharaan lift saat mal baru saja dibuka.Dengan kata lain, 
mereka pasti sudah siap bertempur sejak awal.Kapan mereka 
mulai? Saat sarapan? 


Ngomong-ngomong, Waldo pergi ke kamar mandi setengah jalan 
setelah dia makan berlebihan untuk sarapan.Apakah dia 
menggunakan kesempatan itu untuk menghubungi timnya? Tidak, 
seharusnya lebih awal — dia pasti sudah menghubungi timnya saat 
dia sendirian tidur di sofa ruang tamu tadi malam. 


Itu berarti pihak lain memiliki waktu satu malam untuk 
mempersiapkan pertarungan.Namun, dia hanya melamar untuk 
datang ke Star of Nice di pagi hari.Waldo pasti menggunakan 
kesempatan itu untuk memberi timnya lokasi terbaru di 
toilet.Penjaga mal dan polisi berpakaian preman yang tiba-tiba 
menjadi sasaran jelas berada di pihak mereka.Meskipun Zhang 
Heng tidak tahu bagaimana mereka melakukannya, ini bukanlah 
waktunya untuk memikirkan hal-hal seperti itu. 


Prioritas utamanya sekarang adalah meninggalkan mal 
dulu.Sementara Zhang Heng sedang berpikir keras, dia dengan 
cepat mengumpulkan pistol taser di sakunya dengan batu bata 
LEGO yang baru saja dia beli.Saat dia menambahkan Blok 
Bangunan Tak Terbatas ke dalamnya, taser segera dipersenjatai, 
siap untuk menangani masalah pembuatan bir.Pada saat yang sama, 


Philip dan Waldo tidak menyia-nyiakan kesempatan emas itu, 
dengan cepat berlari ke jalur yang aman sementara kekacauan pun 
terjadi.Itu adalah kesempatan pertama mereka lolos dari kendali 
Zhang Heng. 


Kedua geek itu mengumpulkan setiap sisa stamina yang bisa 
mereka peras dan berlari secepat yang mereka bisa. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.390 


Bab 390: 390 
Bab 390 Bertemu di Mary's Cafe 


“Tidakkah menurutmu kita sudah bertindak terlalu jauh?” Philip 
dengan cemas bertanya saat mereka berlari. 


“Err... Terlalu jauh?” Waldo mengulangi. Untuk membenarkan 
perjalanannya yang berkali-kali ke kamar mandi, dia telah 
memaksa dirinya untuk menjejalkan makanan ke perutnya yang 
sudah kelebihan beban, lalu berpura-pura seolah dia belum 
melewati batas kemampuannya. Tidak terlalu buruk saat dia 
berjalan, tapi saat ini, saat dia mencoba lari, rasanya seolah-olah 
seluruh perutnya bergolak di dalam dirinya. 


“Luke memang menyelamatkan Justina dan aku dari orang-orang 
kasino, dan dia juga mengenal Edward. Bagaimana jika dia benar- 
benar ingin membantu? ” 


“Z mengatakan bahwa musuh terlalu kuat. Kami tidak dapat 
mengambil risiko apa pun sekarang. Jangan khawatir, dia tidak 
dalam bahaya nyata. Polisi akan segera menyadari bahwa mereka 
keliru, dan dia bukan buronan. Yang perlu kita lakukan sekarang 
adalah menjauh dari tempat ini sebelum itu terjadi! “ 


Waldo membuka pintu. 
“Tunggu, itu lantai dua,” Philip mengingatkannya. 


lantai, benarkah? Rasanya 1 


Waldo menggelengkan kepalanya karena kelelahan. “Lantai dua, 
benarkah? Rasanya kita sudah berlari sangat lama, "dia terengah- 
engah. “Itu karena kamu sudah terlalu lama tinggal di loteng dan 
perlu berolahraga ...” 


“Baik.” 


Terengah-engah, kedua pria itu berlari ke tempat parkir dan 
melompat ke dalam mobil. 


“Cepat! Buruan! Buruan! Pindahkan itu! ” Waldo mendesak sambil 
berulang kali melirik ke belakang mereka. 


Philip, bagaimanapun, masih meluangkan waktu untuk 
mengencangkan sabuk pengamannya. Dia kemudian menyesuaikan 
kaca spion, melihat ke kiri dan ke kanan untuk memastikan tidak 
ada orang lain yang mengikuti sebelum akhirnya menyalakan 
mobil. 


“Apakah kamu nyata? Di saat seperti ini ?! ” Waldo memandang 
rekannya dengan tidak percaya. 


“Maaf, sudah jadi kebiasaan,” Philip meminta maaf sambil 
menginjak pedal gas dan melaju ke pintu keluar tempat parkir. 


Keduanya berebut untuk membayar biaya parkir dan bahkan 
menolak untuk mengambil kembalian. Mereka lalu melesat 
menjauh dari tempat itu. Ketika mereka semakin jauh dari toko 
serba ada, Waldo menghela napas lega dan jatuh di kursi 
penumpang. 


“Fiuh. Hampir saja . Kami akhirnya menyingkirkan masalah itu. 
Victory high-five? ” 


“Tidak tidak!” Philip menggelengkan kepalanya. Meskipun dia 
mengatakan itu, dia masih mempersembahkan telapak tangan dan 
Waldo tos. “Beberapa hari ini telah menjadi hari-hari paling 
menyenangkan dalam lebih dari dua puluh tahun hidup saya. Hei, 
kamu harus menghubungi pesulap dan yang lainnya, dan 
memberitahu mereka bahwa kita telah melarikan diri. ” 


“Baik . Waldo mengeluarkan ponselnya untuk membuat panggilan, 
tapi sebelum dia bisa menghubungi nomor itu, teleponnya 
berdering. 


Siapa ini?” 


“Oh, ini Anak Kecil. Dia harus tetap di belakang untuk 
membersihkan lift dan ruang kamera keamanan memastikan kami 
tidak meninggalkan jejak, "Waldo menjelaskan saat dia menjawab 
panggilan itu. 


Suara yang datang dari ujung sana, bagaimanapun, adalah Zhang 
Heng. “Temui aku di Mary's Caf€ dalam lima belas menit. ” 


Zhang Heng menutup telepon begitu dia selesai berbicara, tidak 
memberi kesempatan kepada Waldo untuk mengajukan pertanyaan. 


Kurang dari sepuluh menit kemudian, Mercedes-Benz putih itu 
berhenti di depan kafe. Tak lama setelah itu, mobil perusahaan 
pemeliharaan elevator juga berhenti di dekatnya, dan dua orang 
keluar dari kendaraan. Mereka mulai mengamati daerah itu 
bersama Philip dan Waldo. 


Zhang Heng menoleh ke gadis mungil di sebelahnya, dengan topi 
baseball dan berpakaian seperti laki-laki. “Ayo pergi,” katanya. 


Gadis itu mendengus dan mencoba melepaskan lengannya dari 
tangannya, tetapi gagal. 


Meskipun dia siap untuk hasil ini, dibodohi membuat Zhang Heng 
dalam suasana hati yang kurang baik, terutama karena dia harus 
meminta penjaga keamanan untuk melarikan diri secepat mungkin. 
Dia tidak keberatan dengan fakta bahwa Philip dan Waldo 
melarikan diri. Mereka berdua pasti mengira mereka diam-diam, 
tapi kenyataannya, kontak mata rahasia mereka dengan gadis 
bertopi bisbol saat memasuki department store tidak luput dari 
pandangannya. 


Dengan pengalaman yang dikumpulkan dari Black Sail, Zhang Heng 
merasa bahwa kemampuan akting mereka sangat kurang, itulah 
sebabnya dia tidak panik meskipun dia kehilangan Phillip dan 
Waldo. Setelah mengusir polisi mal, dia menunggu gadis bertopi 
bisbol meninggalkan mal sebelum mengikutinya. Kemudian, ketika 
dia sedang menyeberang jalan di lampu lalu lintas, dia 
menempelkan pistol taser ke pinggangnya dan menghubungi Waldo 
menggunakan ponselnya. Kini, kedua belah pihak akan bertemu 
lagi di Mary's Cafe. 


Kali ini, Zhang Heng akhirnya bisa berbicara langsung dengan tim 
di belakang Philip dan Waldo. 


Apakah Anda pemimpin mereka? Zhang Heng memandang pria 
paruh baya dengan ekor kuda yang menyerupai seorang seniman. 


“Tidak, kamu sepertinya salah paham tentang sesuatu. Kami tidak 
memiliki pemimpin. Kami hanyalah organisasi yang longgar. 
Faktanya, kita semua memiliki karir dan kehidupan kita sendiri. 
Pada hari-hari biasa, kita sibuk dengan barang-barang kita sendiri- 
aktivitas kita hampir tidak pernah bentrok. Banyak dari mereka 
juga baru saja bertemu untuk tugas ini, “pria itu menjawab,” jadi, 
Anda dapat melihat kami sebagai semacam kelompok kepentingan. 
Saya yang tertua di grup, jadi, jika Anda mencari seorang 
pemimpin, maka saya rasa itu saya. ” 


“Apa yang Anda lakukan bukanlah sesuatu yang dapat dilakukan 


oleh kelompok kepentingan,” balas Zhang Heng, “mengapa penjaga 
keamanan dan berpakaian preman tiba-tiba menyerang saya?” 


“Itu karena kami melakukan sesuatu untuk membuat mereka salah 
mengira kamu buronan,” jawab Ponytail. “Maaf tentang itu. 
Menurut Waldo, Anda sangat terampil — mereka tidak akan bisa 
melarikan diri dalam keadaan normal. Kami hanya melakukan itu 
sebagai upaya terakhir. ” 


“Anda meretas sistem polisi?” 


“Itu akan merepotkan. Yang harus kami lakukan adalah menyamar 
sebagai petugas polisi dan menelepon manajer mal dan 
meyakinkannya bahwa penjahat yang dicari ada di gedungnya, 
“Ponytail menjelaskan,” Semuanya sangat mudah. Ada operator 
telekomunikasi yang disebut sistem telepon bisnis, dan ada celah 
dalam regulasi mereka. 


“Layanan ini awalnya disiapkan untuk memfasilitasi kebutuhan 
bisnis, di mana mereka dapat memilih untuk mengubah nomor 
telepon yang ditampilkan di telepon orang lain. Namun, berkat 
celah yang disebutkan di atas, layanan ini juga dapat digunakan 
untuk menyamarkan nomor Anda sebagai polisi, pemadam 
kebakaran, atau bahkan bank saat melakukan panggilan atau 
mengirim pesan. Tentu saja, layanan semacam itu hanya tersedia 
untuk pelanggan tertentu — jadi, kami masih harus mengubah 
sedikit. Bagaimanapun, Anda juga dapat menggunakan jaringan 
telepon bisnis legal sewaan untuk mengubah bidang tertentu dari 
Pesan Alamat Awal (IAM) di ISUP (Bagian Pengguna ISDN). 
Melakukan itu juga akan mencapai tujuan yang sama. ” 


Akan lebih baik jika pria itu tidak menjelaskan apa pun, karena 
bahkan setelah dia melakukannya, Zhang Heng masih sama sekali 
tidak mengerti. Namun, itu memberinya petunjuk tentang siapa 
pria ini. “Kalian semua ahli komputer?” Zhang Heng bertanya. 


“Uhh... meskipun kita masing-masing memiliki spesialisasi dalam 
hal yang berbeda, kita hampir sama. Kami semua pecandu. ” 


Bahkan dia? Zhang Heng menunjuk gadis kecil bertopi bisbol yang 
dia culik sebelumnya. 


“Ya . Anak laki-laki . Dia ahli komunikasi kami. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 390: 390 


Bab 390 Bertemu di Mary's Cafe 


“Tidakkah menurutmu kita sudah bertindak terlalu jauh?” Philip 
dengan cemas bertanya saat mereka berlari. 


“Err... Terlalu jauh?” Waldo mengulangi.Untuk membenarkan 
perjalanannya yang berkali-kali ke kamar mandi, dia telah 
memaksa dirinya untuk menjejalkan makanan ke perutnya yang 
sudah kelebihan beban, lalu berpura-pura seolah dia belum 
melewati batas kemampuannya.Tidak terlalu buruk saat dia 
berjalan, tapi saat ini, saat dia mencoba lari, rasanya seolah-olah 
seluruh perutnya bergolak di dalam dirinya. 


“Luke memang menyelamatkan Justina dan aku dari orang-orang 
kasino, dan dia juga mengenal Edward.Bagaimana jika dia benar- 
benar ingin membantu? ” 


“Z mengatakan bahwa musuh terlalu kuat.Kami tidak dapat 
mengambil risiko apa pun sekarang.Jangan khawatir, dia tidak 
dalam bahaya nyata.Polisi akan segera menyadari bahwa mereka 
keliru, dan dia bukan buronan.Yang perlu kita lakukan sekarang 
adalah menjauh dari tempat ini sebelum itu terjadi! “ 


Waldo membuka pintu. 


“Tunggu, itu lantai dua,” Philip mengingatkannya. 


lantai, benarkah? Rasanya 1 


Waldo menggelengkan kepalanya karena kelelahan.“Lantai dua, 
benarkah? Rasanya kita sudah berlari sangat lama, "dia terengah- 
engah.“Itu karena kamu sudah terlalu lama tinggal di loteng dan 
perlu berolahraga.” 


“Baik.” 


Terengah-engah, kedua pria itu berlari ke tempat parkir dan 
melompat ke dalam mobil. 


“Cepat! Buruan! Buruan! Pindahkan itu! ” Waldo mendesak sambil 
berulang kali melirik ke belakang mereka. 


Philip, bagaimanapun, masih meluangkan waktu untuk 
mengencangkan sabuk pengamannya.Dia kemudian menyesuaikan 
kaca spion, melihat ke kiri dan ke kanan untuk memastikan tidak 
ada orang lain yang mengikuti sebelum akhirnya menyalakan 
mobil. 


“Apakah kamu nyata? Di saat seperti ini ? ” Waldo memandang 
rekannya dengan tidak percaya. 


“Maaf, sudah jadi kebiasaan,” Philip meminta maaf sambil 
menginjak pedal gas dan melaju ke pintu keluar tempat parkir. 


Keduanya berebut untuk membayar biaya parkir dan bahkan 
menolak untuk mengambil kembalian.Mereka lalu melesat menjauh 
dari tempat itu.Ketika mereka semakin jauh dari toko serba ada, 
Waldo menghela napas lega dan jatuh di kursi penumpang. 


“Fiuh.Hampir saja.Kami akhirnya menyingkirkan masalah 
itu.Victory high-five? ” 


“Tidak tidak!” Philip menggelengkan kepalanya.Meskipun dia 
mengatakan itu, dia masih mempersembahkan telapak tangan dan 
Waldo tos. “Beberapa hari ini telah menjadi hari-hari paling 
menyenangkan dalam lebih dari dua puluh tahun hidup saya.Hei, 
kamu harus menghubungi pesulap dan yang lainnya, dan 
memberitahu mereka bahwa kita telah melarikan diri.” 


“Baik.Waldo mengeluarkan ponselnya untuk membuat panggilan, 
tapi sebelum dia bisa menghubungi nomor itu, teleponnya 
berdering. 


Siapa ini?” 


“Oh, ini Anak Kecil.Dia harus tetap di belakang untuk 
membersihkan lift dan ruang kamera keamanan memastikan kami 
tidak meninggalkan jejak, "Waldo menjelaskan saat dia menjawab 
panggilan itu. 


Suara yang datang dari ujung sana, bagaimanapun, adalah Zhang 
Heng. “Temui aku di Mary's Caf€ dalam lima belas menit.” 


Zhang Heng menutup telepon begitu dia selesai berbicara, tidak 
memberi kesempatan kepada Waldo untuk mengajukan pertanyaan. 


Kurang dari sepuluh menit kemudian, Mercedes-Benz putih itu 
berhenti di depan kafe.Tak lama setelah itu, mobil perusahaan 
pemeliharaan elevator juga berhenti di dekatnya, dan dua orang 
keluar dari kendaraan.Mereka mulai mengamati daerah itu bersama 
Philip dan Waldo. 


Zhang Heng menoleh ke gadis mungil di sebelahnya, dengan topi 
baseball dan berpakaian seperti laki-laki.“Ayo pergi,” katanya. 


Gadis itu mendengus dan mencoba melepaskan lengannya dari 
tangannya, tetapi gagal. 


Meskipun dia siap untuk hasil ini, dibodohi membuat Zhang Heng 
dalam suasana hati yang kurang baik, terutama karena dia harus 
meminta penjaga keamanan untuk melarikan diri secepat 
mungkin.Dia tidak keberatan dengan fakta bahwa Philip dan Waldo 
melarikan diri.Mereka berdua pasti mengira mereka diam-diam, 
tapi kenyataannya, kontak mata rahasia mereka dengan gadis 
bertopi bisbol saat memasuki department store tidak luput dari 
pandangannya. 


Dengan pengalaman yang dikumpulkan dari Black Sail, Zhang Heng 
merasa bahwa kemampuan akting mereka sangat kurang, itulah 
sebabnya dia tidak panik meskipun dia kehilangan Phillip dan 
Waldo.Setelah mengusir polisi mal, dia menunggu gadis bertopi 
bisbol meninggalkan mal sebelum mengikutinya.Kemudian, ketika 
dia sedang menyeberang jalan di lampu lalu lintas, dia 
menempelkan pistol taser ke pinggangnya dan menghubungi Waldo 
menggunakan ponselnya.Kini, kedua belah pihak akan bertemu lagi 
di Mary's Cafe. 


Kali ini, Zhang Heng akhirnya bisa berbicara langsung dengan tim 
di belakang Philip dan Waldo. 


Apakah Anda pemimpin mereka? Zhang Heng memandang pria 
paruh baya dengan ekor kuda yang menyerupai seorang seniman. 


“Tidak, kamu sepertinya salah paham tentang sesuatu.Kami tidak 
memiliki pemimpin.Kami hanyalah organisasi yang 
longgar.Faktanya, kita semua memiliki karir dan kehidupan kita 
sendiri.Pada hari-hari biasa, kita sibuk dengan barang-barang kita 
sendiri-aktivitas kita hampir tidak pernah bentrok.Banyak dari 
mereka juga baru saja bertemu untuk tugas ini, “pria itu 
menjawab,” jadi, Anda dapat melihat kami sebagai semacam 
kelompok kepentingan.Saya yang tertua di grup, jadi, jika Anda 
mencari seorang pemimpin, maka saya rasa itu saya.” 


“Apa yang Anda lakukan bukanlah sesuatu yang dapat dilakukan 
oleh kelompok kepentingan,” balas Zhang Heng, “mengapa penjaga 
keamanan dan berpakaian preman tiba-tiba menyerang saya?” 


“Itu karena kami melakukan sesuatu untuk membuat mereka salah 
mengira kamu buronan,” jawab Ponytail. “Maaf tentang itu.Menurut 
Waldo, Anda sangat terampil — mereka tidak akan bisa melarikan 
diri dalam keadaan normal.Kami hanya melakukan itu sebagai 
upaya terakhir.” 


“Anda meretas sistem polisi?” 


“Itu akan merepotkan.Yang harus kami lakukan adalah menyamar 
sebagai petugas polisi dan menelepon manajer mal dan 
meyakinkannya bahwa penjahat yang dicari ada di gedungnya, 
“Ponytail menjelaskan,” Semuanya sangat mudah.Ada operator 
telekomunikasi yang disebut sistem telepon bisnis, dan ada celah 
dalam regulasi mereka. 


“Layanan ini awalnya disiapkan untuk memfasilitasi kebutuhan 
bisnis, di mana mereka dapat memilih untuk mengubah nomor 
telepon yang ditampilkan di telepon orang lain.Namun, berkat 
celah yang disebutkan di atas, layanan ini juga dapat digunakan 
untuk menyamarkan nomor Anda sebagai polisi, pemadam 
kebakaran, atau bahkan bank saat melakukan panggilan atau 
mengirim pesan.Tentu saja, layanan semacam itu hanya tersedia 


untuk pelanggan tertentu — jadi, kami masih harus mengubah 
sedikit.Bagaimanapun, Anda juga dapat menggunakan jaringan 
telepon bisnis legal sewaan untuk mengubah bidang tertentu dari 
Pesan Alamat Awal (IAM) di ISUP (Bagian Pengguna 
ISDN).Melakukan itu juga akan mencapai tujuan yang sama.” 


Akan lebih baik jika pria itu tidak menjelaskan apa pun, karena 
bahkan setelah dia melakukannya, Zhang Heng masih sama sekali 
tidak mengerti.Namun, itu memberinya petunjuk tentang siapa pria 
ini. “Kalian semua ahli komputer?” Zhang Heng bertanya. 


“Uhh... meskipun kita masing-masing memiliki spesialisasi dalam 
hal yang berbeda, kita hampir sama.Kami semua pecandu.” 


Bahkan dia? Zhang Heng menunjuk gadis kecil bertopi bisbol yang 
dia culik sebelumnya. 


“Ya.Anak laki-laki.Dia ahli komunikasi kami.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Orang sering menyamakan geek dengan peretas, tetapi ada nuansa 
tertentu di antara mereka. 


Bahasa gaul Amerika, kata geek pada awalnya digunakan untuk 
menggambarkan orang-orang yang menyukai satu atau bidang 
tertentu dan menginvestasikan banyak waktu dalam penelitiannya — 
kebanyakan di bidang elektronik. Pada awalnya, kata tersebut 
membawa konotasi yang merendahkan, dan pada hari-hari awal 
revolusi-P, istilah tersebut kemudian diperluas ke para peretas, juga 
dengan nada negatif. 


Akan tetapi, saat ini, terutama sejak munculnya petinggi Lembah 
Silikon seperti Steve Jobs dan Bill Gates, istilah “geek' diberi arti 
baru. Ia mulai dicap sebagai orang yang bebas, kreatif, dan 
melanggar stereotip. Memang, geek adalah sekelompok orang 
seperti itu. Mereka adalah para petualang di Internet, penggemar 
perangkat keras, peretas, ahli teknologi, pemrogram, insinyur... 


“Sederhananya, Anda bisa menjadi siapa saja — Anda hanya harus 
berpegang pada prinsip kami dan Anda dapat bergabung dengan 
gerilyawan 01,” kata Philip. “Tentu saja, kebanyakan dari mereka 
yang bergabung dengan kami berasal dari bidang yang 
berhubungan dengan komputer, meskipun kami selalu berharap ada 
gadis atau penari pemandu sorak yang akan bergabung dengan 
kami. ” 


“Kami memiliki forum rahasia kami sendiri, dengan perangkat 
lunak perpesanan instan yang dikembangkan sendiri. Di sana, 
biasanya kami membahas masalah teknis. Anda juga dapat 


memposting tentang masalah yang Anda hadapi dan menunggu 
seseorang menjawabnya, atau sekadar memamerkan keahlian Anda. 
Orang-orang di sana sangat baik. “” Apakah Edward bagian dari kru 
Anda? ” Zhang Heng bertanya. 


“Tidak, Edward, dia ... dia bukan salah satu dari kita,” jawab 
Ponytail. 


Zhang Heng mengangkat alis mendengar pernyataan itu. 


“Sekitar setahun yang lalu, Edward meretas forum kami, situs web 
yang kami bangun bersama. ” 


Waldo masih tampak terkejut mendengar penyebutan kejadian ini. 


“Apakah itu seharusnya sulit?” 


“Erm, tidak juga. Ini sedikit lebih mudah daripada meretas sistem 
pertahanan pemerintah, “jawab Philip,” Yang paling penting adalah 
dia melakukannya tanpa ada yang menyadarinya. Jika dia tidak 
meninggalkan pesan kepada kami setelah kejadian itu, kami bahkan 
tidak akan tahu bahwa dia ada di sana. ” “Pesan apa?” 


“Awalnya, itu hanya salam. Anda tahu, peretas tampaknya rendah 
hati, tetapi, faktanya kebanyakan dari mereka menginginkan 
perhatian — terutama ketika mereka berhasil meretas ke tempat 
yang sangat sulit, mereka cenderung meninggalkan sedikit sesuatu. 
Misalnya, saya mengenal seorang pria yang menyelinap ke dalam 
sistem SDM raksasa telekomunikasi Soci€t€ francaise du 
radiotelephone (SFR) sebelum mengirimkan bunga merah kecil 
kepada semua karyawan yang bekerja lembur malam itu. ” 


“Hah!” 


“Orang itu melakukan hal yang persis sama. Dia meninggalkan peta 
piksel Pac-Man, tetapi itu sangat kecil, terletak di pojok kanan 
bawah halaman utama. Anda tidak akan dapat melihatnya, kecuali 
jika Anda memperhatikan dengan cermat. Bagaimanapun, itu 
pertama kalinya kami bertemu Edward. Setelah itu, kami 
membangun firewall dan sistem enkripsi baru, tetapi orang itu 
masih berhasil masuk. ” 


Apakah kalian marah? 


Pria dengan kuncir kuda menyesuaikan kacamatanya. “Marah? 
Tidak tidak Tidak . Itu seperti permainan yang menarik bagi kami. 
Kami menikmati perasaan bermain melawannya. Jadi, kami 
mengubah forum, dan Anda mungkin sudah bisa menebaknya — 
dia mengalahkan kami lagi. Tapi sepanjang keseluruhan proses, 
kami semua bersenang-senang. Dan sejak saat itu, kami mulai 
berkomunikasi lebih lanjut. 


“Kami selalu berpikir bahwa “Edward' adalah grup seperti kami, 
tetapi kebenaran memberi kami kejutan dalam hidup kami. Dia 
berkata bahwa dia adalah Edward, dan dia adalah satu-satunya di 
“timnya. “Dia memberi tahu kami bahwa dia dipekerjakan oleh 
organisasi yang sangat kuat dan melakukan sesuatu yang sangat 
keren, sesuatu yang bisa menjungkirbalikkan dunia. Setelah 
berhasil, proyek tersebut seharusnya secara radikal mengubah cara 
hidup dan perjalanan setiap orang. Tentu saja, Edward selalu 
merahasiakan alamat dan pekerjaannya. 


“Kami tidak menganggap masalah ini terlalu serius pada awalnya, 
karena, tahukah Anda, para peretas... Siapa yang tidak suka 
membual? Orang-orang selalu berbicara tentang betapa hebatnya 
mereka di masa lalu, tetapi kenyataannya adalah, mereka bahkan 
tidak sebagus yang mereka klaim. Saya harus mengakui bahwa 
Edward sangat pandai dalam apa yang dia lakukan. Heck, bukan 
hiperbola untuk mengatakan bahwa dia adalah yang terbaik yang 
pernah saya lihat, tetapi mengatakan bahwa dia akan membalikkan 
dunia adalah sedikit terlalu berlebihan. Tapi selain itu, kami senang 


bisa mendapat teman baru. 


“Sejak saat itu, Edward sering mampir ke forum dan meniup 
terompetnya sendiri, sesekali menyampaikan kejadian baru-baru 
ini. Namun, sebagian besar hanya tentang seberapa pendek rok para 
eksekutif pada hari itu, atau betapa buruknya makan siang. Dia 
selalu seorang pria yang sangat taat kontrak dan tidak pernah 
membicarakan pekerjaan dengan kami. Sampai satu bulan yang 
lalu, kami tiba-tiba menerima pesan darinya yang mengatakan 
bahwa dia tidak tahu apakah dia melakukan hal yang benar... ” 


Philip menerobos masuk, “Saya bertanya kepadanya apa yang 
terjadi, dan apakah dia mengalami banyak tekanan di tempat kerja 
akhir-akhir ini, tetapi dia tidak pernah menjawab. Sekitar seminggu 
kemudian, dia tiba-tiba menghubungi saya dan mengatakan kepada 
saya bahwa dia melarikan diri dan memiliki sesuatu yang sangat 
penting padanya. Saya bertanya apa itu, dan dia mengirimi saya 
dokumen. Saya tahu dari dokumen itu bahwa ada sesuatu yang 
benar-benar tidak beres. ” “Bagaimana?” 


Philip melihat sekeliling ruangan dan merendahkan suaranya. “Ini 
adalah program yang disebut TOS. Mereka berencana membangun 
sistem kendali pusat yang kuat yang akan menghubungkan semua 
fasilitas umum di kota ke jaringan. Ini seperti memasang otak untuk 
mendapatkan wawasan tentang kota tentang hukum tersembunyi 
yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang dari sejumlah besar 
data yang dikumpulkannya. Hal ini dapat memecahkan masalah 
yang selalu dihadapi oleh pembuat keputusan karena informasi 
yang terbatas, seperti strategi yang sebagian optimal dan solusi 
yang tidak optimal secara global. Melalui jutaan penghitungan yang 
tepat dan cermat, program ini dapat dengan cerdas mengalokasikan 
kembali sumber daya publik untuk menghindari pemborosan. 


“Saya akan memberikan analogi kepada Anda -— setelah semua 
lampu lalu lintas di semua persimpangan terhubung ke jaringan, 
Anda dapat menghitung ulang alokasi waktu optimal untuk setiap 
lampu sinyal untuk menghemat waktu perjalanan. Jika terjadi 


kecelakaan di jalan raya, otak kota akan langsung memberi tahu 
rumah sakit sehingga ambulans bisa tiba di lokasi dalam waktu 
sesingkat mungkin. ” 


“Kedengarannya cukup bagus...” 


“Ya, itu juga yang dipikirkan Edward pada awalnya. Namun 
kemudian, ia menemukan bahwa KL sebenarnya memiliki agenda 
rahasia. Setelah sistem disiapkan, informasi dari fasilitas umum 
tidak hanya dikumpulkan secara otomatis, tetapi juga secara aktif 
mengumpulkan data pribadi dari setiap warga negara — pesan 
telepon, rekam medis, nomor asuransi kesehatan, catatan kriminal, 
situs favorit, teman. Anda mengobrol dengan, menelusuri catatan, 
konten obrolan, dan setiap kali Anda menggunakan kartu kredit — 
semua hal itu akan dikumpulkan olehnya. ” 


“Ini bencana,” keluh Ponytail. 


“Iya . Artinya di masa depan, setiap tindakan yang kita lakukan 
akan diawasi. Kami tidak akan memiliki privasi sama sekali — 
bahkan kamar kami akan penuh dengan kamera, “Waldo menjadi 
sangat serius,” Anda tidak akan tahu kapan mereka akan meretas 
ponsel Anda, atau bahkan drone Anda ... 


«.. Dan jika pengembangan sistem terus berlanjut, segalanya 
mungkin akan menjadi lebih buruk. Ini baru tahap pertama. Pada 
tahap kedua, KL akan menganalisis dan memprediksi 
kecenderungan setiap orang untuk menjadi berbahaya. Meskipun 
ini adalah konsep yang bagus, mampu menghentikan kejahatan 
bahkan sebelum itu terjadi, kami tidak tahu algoritma apa yang 
digunakan untuk menghitung kecenderungan ini. Tanpa batasan, 
kita semua bisa dicap sebagai orang berbahaya! ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Orang sering menyamakan geek dengan peretas, tetapi ada nuansa 
tertentu di antara mereka. 


Bahasa gaul Amerika, kata geek pada awalnya digunakan untuk 
menggambarkan orang-orang yang menyukai satu atau bidang 
tertentu dan menginvestasikan banyak waktu dalam penelitiannya — 
kebanyakan di bidang elektronik.Pada awalnya, kata tersebut 
membawa konotasi yang merendahkan, dan pada hari-hari awal 
revolusi-P, istilah tersebut kemudian diperluas ke para peretas, juga 
dengan nada negatif. 


Akan tetapi, saat ini, terutama sejak munculnya petinggi Lembah 
Silikon seperti Steve Jobs dan Bill Gates, istilah “geek' diberi arti 
baru.Ia mulai dicap sebagai orang yang bebas, kreatif, dan 
melanggar stereotip.Memang, geek adalah sekelompok orang 
seperti itu.Mereka adalah para petualang di Internet, penggemar 
perangkat keras, peretas, ahli teknologi, pemrogram, insinyur... 


“Sederhananya, Anda bisa menjadi siapa saja — Anda hanya harus 
berpegang pada prinsip kami dan Anda dapat bergabung dengan 
gerilyawan 01,” kata Philip.“Tentu saja, kebanyakan dari mereka 
yang bergabung dengan kami berasal dari bidang yang 
berhubungan dengan komputer, meskipun kami selalu berharap ada 
gadis atau penari pemandu sorak yang akan bergabung dengan 
kami.” 


“Kami memiliki forum rahasia kami sendiri, dengan perangkat 
lunak perpesanan instan yang dikembangkan sendiri.Di sana, 
biasanya kami membahas masalah teknis.Anda juga dapat 
memposting tentang masalah yang Anda hadapi dan menunggu 


seseorang menjawabnya, atau sekadar memamerkan keahlian 
Anda.Orang-orang di sana sangat baik.” Apakah Edward bagian 
dari kru Anda? ” Zhang Heng bertanya. 


“Tidak, Edward, dia.dia bukan salah satu dari kita,” jawab Ponytail. 


Zhang Heng mengangkat alis mendengar pernyataan itu. 


“Sekitar setahun yang lalu, Edward meretas forum kami, situs web 
yang kami bangun bersama.” 


Waldo masih tampak terkejut mendengar penyebutan kejadian ini. 


“Apakah itu seharusnya sulit?” 


“Erm, tidak juga.Ini sedikit lebih mudah daripada meretas sistem 
pertahanan pemerintah, “jawab Philip,” Yang paling penting adalah 
dia melakukannya tanpa ada yang menyadarinya.Jika dia tidak 
meninggalkan pesan kepada kami setelah kejadian itu, kami bahkan 
tidak akan tahu bahwa dia ada di sana.” “Pesan apa?” 


“Awalnya, itu hanya salam.Anda tahu, peretas tampaknya rendah 
hati, tetapi, faktanya kebanyakan dari mereka menginginkan 
perhatian — terutama ketika mereka berhasil meretas ke tempat 
yang sangat sulit, mereka cenderung meninggalkan sedikit 
sesuatu.Misalnya, saya mengenal seorang pria yang menyelinap ke 
dalam sistem SDM raksasa telekomunikasi Soci€t€ francaise du 
radiotelephone (SFR) sebelum mengirimkan bunga merah kecil 
kepada semua karyawan yang bekerja lembur malam itu.” 


“Hah! ” 


“Orang itu melakukan hal yang persis sama.Dia meninggalkan peta 
piksel Pac-Man, tetapi itu sangat kecil, terletak di pojok kanan 


bawah halaman utama.Anda tidak akan dapat melihatnya, kecuali 
jika Anda memperhatikan dengan cermat.Bagaimanapun, itu 
pertama kalinya kami bertemu Edward.Setelah itu, kami 
membangun firewall dan sistem enkripsi baru, tetapi orang itu 
masih berhasil masuk.” 


Apakah kalian marah? 


Pria dengan kuncir kuda menyesuaikan kacamatanya. “Marah? 
Tidak tidak Tidak.Itu seperti permainan yang menarik bagi 
kami.Kami menikmati perasaan bermain melawannya.Jadi, kami 
mengubah forum, dan Anda mungkin sudah bisa menebaknya — 
dia mengalahkan kami lagi.Tapi sepanjang keseluruhan proses, 
kami semua bersenang-senang.Dan sejak saat itu, kami mulai 
berkomunikasi lebih lanjut. 


“Kami selalu berpikir bahwa “Edward' adalah grup seperti kami, 
tetapi kebenaran memberi kami kejutan dalam hidup kami.Dia 
berkata bahwa dia adalah Edward, dan dia adalah satu-satunya di 
“timnya. Dia memberi tahu kami bahwa dia dipekerjakan oleh 
organisasi yang sangat kuat dan melakukan sesuatu yang sangat 
keren, sesuatu yang bisa menjungkirbalikkan dunia.Setelah 
berhasil, proyek tersebut seharusnya secara radikal mengubah cara 
hidup dan perjalanan setiap orang.Tentu saja, Edward selalu 
merahasiakan alamat dan pekerjaannya. 


“Kami tidak menganggap masalah ini terlalu serius pada awalnya, 
karena, tahukah Anda, para peretas... Siapa yang tidak suka 
membual? Orang-orang selalu berbicara tentang betapa hebatnya 
mereka di masa lalu, tetapi kenyataannya adalah, mereka bahkan 
tidak sebagus yang mereka klaim.Saya harus mengakui bahwa 
Edward sangat pandai dalam apa yang dia lakukan.Heck, bukan 
hiperbola untuk mengatakan bahwa dia adalah yang terbaik yang 
pernah saya lihat, tetapi mengatakan bahwa dia akan membalikkan 
dunia adalah sedikit terlalu berlebihan.Tapi selain itu, kami senang 
bisa mendapat teman baru. 


“Sejak saat itu, Edward sering mampir ke forum dan meniup 
terompetnya sendiri, sesekali menyampaikan kejadian baru-baru 
ini.Namun, sebagian besar hanya tentang seberapa pendek rok para 
eksekutif pada hari itu, atau betapa buruknya makan siang.Dia 
selalu seorang pria yang sangat taat kontrak dan tidak pernah 
membicarakan pekerjaan dengan kami.Sampai satu bulan yang lalu, 
kami tiba-tiba menerima pesan darinya yang mengatakan bahwa 
dia tidak tahu apakah dia melakukan hal yang benar...” 


Philip menerobos masuk, “Saya bertanya kepadanya apa yang 
terjadi, dan apakah dia mengalami banyak tekanan di tempat kerja 
akhir-akhir ini, tetapi dia tidak pernah menjawab.Sekitar seminggu 
kemudian, dia tiba-tiba menghubungi saya dan mengatakan kepada 
saya bahwa dia melarikan diri dan memiliki sesuatu yang sangat 
penting padanya.Saya bertanya apa itu, dan dia mengirimi saya 
dokumen.Saya tahu dari dokumen itu bahwa ada sesuatu yang 
benar-benar tidak beres.” “Bagaimana?” 


Philip melihat sekeliling ruangan dan merendahkan suaranya. “Ini 
adalah program yang disebut TOS.Mereka berencana membangun 
sistem kendali pusat yang kuat yang akan menghubungkan semua 
fasilitas umum di kota ke jaringan.Ini seperti memasang otak untuk 
mendapatkan wawasan tentang kota tentang hukum tersembunyi 
yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang dari sejumlah besar 
data yang dikumpulkannya.Hal ini dapat memecahkan masalah 
yang selalu dihadapi oleh pembuat keputusan karena informasi 
yang terbatas, seperti strategi yang sebagian optimal dan solusi 
yang tidak optimal secara global.Melalui jutaan penghitungan yang 
tepat dan cermat, program ini dapat dengan cerdas mengalokasikan 
kembali sumber daya publik untuk menghindari pemborosan. 


“Saya akan memberikan analogi kepada Anda -— setelah semua 
lampu lalu lintas di semua persimpangan terhubung ke jaringan, 
Anda dapat menghitung ulang alokasi waktu optimal untuk setiap 
lampu sinyal untuk menghemat waktu perjalanan.Jika terjadi 
kecelakaan di jalan raya, otak kota akan langsung memberi tahu 
rumah sakit sehingga ambulans bisa tiba di lokasi dalam waktu 
sesingkat mungkin.” 


“Kedengarannya cukup bagus...” 


“Ya, itu juga yang dipikirkan Edward pada awalnya.Namun 
kemudian, ia menemukan bahwa KL sebenarnya memiliki agenda 
rahasia.Setelah sistem disiapkan, informasi dari fasilitas umum 
tidak hanya dikumpulkan secara otomatis, tetapi juga secara aktif 
mengumpulkan data pribadi dari setiap warga negara — pesan 
telepon, rekam medis, nomor asuransi kesehatan, catatan kriminal, 
situs favorit, teman.Anda mengobrol dengan, menelusuri catatan, 
konten obrolan, dan setiap kali Anda menggunakan kartu kredit — 
semua hal itu akan dikumpulkan olehnya.” 


“Ini bencana,” keluh Ponytail. 


“Iya.Artinya di masa depan, setiap tindakan yang kita lakukan akan 
diawasi.Kami tidak akan memiliki privasi sama sekali — bahkan 
kamar kami akan penuh dengan kamera, “Waldo menjadi sangat 
serius,” Anda tidak akan tahu kapan mereka akan meretas ponsel 
Anda, atau bahkan drone Anda. 


«.. Dan jika pengembangan sistem terus berlanjut, segalanya 
mungkin akan menjadi lebih buruk.Ini baru tahap pertama.Pada 
tahap kedua, KL akan menganalisis dan memprediksi 
kecenderungan setiap orang untuk menjadi berbahaya.Meskipun ini 
adalah konsep yang bagus, mampu menghentikan kejahatan bahkan 
sebelum itu terjadi, kami tidak tahu algoritma apa yang digunakan 
untuk menghitung kecenderungan ini.Tanpa batasan, kita semua 
bisa dicap sebagai orang berbahaya! ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.392 


Bab 392: Bab 392 — Ketulusan 
Bab 392 Ketulusan 


“Edward jelas bukan anggota Black Nest peringkat rendah, memiliki 
bukti kunci di tangannya yang membuktikan CTOS tidak hanya 
digunakan di fasilitas umum. ” 


“Tidak apa-apa untuk menyerahkan bukti kepada polisi 
sebagaimana adanya,” kata Zhang Heng. 


Ponytail dan Philip saling pandang dan menghela nafas, “Akan 
lebih bagus jika sesederhana itu. Black Nest memiliki asal-usul yang 
sangat rumit. Meskipun mereka adalah perusahaan teknologi yang 
relatif baru yang didirikan hanya sepuluh tahun yang lalu, wilayah 
mereka telah berkembang pesat di seluruh dunia. Di seluruh Eropa, 
ratusan perusahaan teknologi kecil bergabung dengan mereka, 
tetapi sumber dana di balik organisasi tersebut selalu menjadi 
misteri. Mega proyek seperti ini tidak mungkin terjadi tanpa 
bantuan orang-orang yang berkuasa. Musuh yang akan kita hadapi 
adalah raksasa dengan proporsi yang belum pernah terjadi 
sebelumnya! “ 


“Aku minta maaf atas apa yang kami lakukan padamu, tapi ini 
waktu yang spesial. Di saat seperti ini, kami tidak tahu siapa lagi 
yang harus dipercaya, "Ponytail meminta maaf. 


“Lalu kenapa kamu percaya padaku sekarang?” . 


“Terutama... karena Little Boy ada di tanganmu,” Waldo ragu-ragu. 


“Kami ingin membantu Edward tidak hanya karena persahabatan 
tetapi juga karena kami tidak ingin hidup dalam dunia yang 
diawasi secara ketat. Kami selalu mengatakan bahwa kami tidak 
dapat memiliki keamanan dan privasi pada saat yang bersamaan. 
Terkadang Anda harus mengorbankan sebagian privasi Anda untuk 
hidup dengan aman di dunia ini. Sejak Berners-Lee mendirikan 
World Wide Web, ini masih menjadi topik kontroversial dan 
perdebatan yang terus berlanjut. Kali ini, apa pun yang telah 
dilakukan Perusahaan Sarang Hitam jelas telah melewati batas. 
Intinya adalah, kita tidak bisa berdiri di sana dan melihat itu terjadi 
lagi. Kita harus melakukan sesuatu, “Philip, konsultan keamanan, 
menambahkan,” Tapi pertama-tama, kita harus memastikan 
keamanan 01 anggota tim. ” 


Gadis bertopi bisbol dengan nama pengguna Little Boy di forum itu 
masih menggosok pergelangan tangannya yang memar akibat 
Zhang Heng. Dia menatapnya dengan tatapan bermusuhan. 


Kuncir kuda tampak agak tidak berdaya. 


“Kami tidak mempercayai Anda, tetapi kami tidak memiliki banyak 
pilihan,” katanya, “Ketika kami melawan Sarang Hitam, satu- 
satunya keuntungan kami adalah musuh kami tidak tahu tentang 
keberadaan kami. Jika tidak, Black Nest tidak perlu memikirkan 
strategi untuk menangani kita, mereka bisa mengendalikan kita 
secara langsung. Dengan kata lain, sangat kecil kemungkinannya 
Anda berpihak pada mereka. ” 


“Tidak, ada kemungkinan lain. Black Nest ingin menggunakan kami 
untuk menemukan keberadaan Edward, "kata Little Boy. Ini adalah 
pertama kalinya dia berbicara di depan Zhang Heng. Dia akhirnya 
tahu kenapa dia memilih Little Boy sebagai username-nya. Tidak 
hanya dia berpakaian seperti laki-laki, tapi suaranya juga terdengar 
netral. Saat dia berbicara, dia terus menatap Zhang Heng 


Tapi yang mengejutkannya adalah pria di depannya tampak 
teralihkan pada momen penting ini. 


Zhang Heng telah memikirkan kemungkinan lain. Sebuah guest 
dengan konfrontasi antar faksi memiliki celah yang jelas. Misalnya, 
pemain dapat dengan bebas mengubah faksi sesuai dengan 
perkembangan situasi pada tahap permainan tertentu. Atau, setiap 
orang dapat memilih untuk tidak bergabung pada sisi pada awalnya 
dan setuju untuk bergabung dengan sisi yang sama setelah 
pertemuan. Ini secara signifikan dapat mengurangi kesulitan 
permainan. 


Pencarian ini berbeda dengan Kamp Pelatihan Program Apollo, 
tanpa batasan berapa banyak pemain yang bisa masuk. Secara teori, 
selama semua orang memilih sisi yang sama, semua orang akan 
dapat menyelesaikan pencarian ini. 


Sistem, bagaimanapun, jelas mempertimbangkan celah ini. Setelah 
anggota gerilya O1 selesai menceritakan kisah tentang Edward, 
sebuah suara yang akrab datang ke telinga Zhang Heng, 
memintanya untuk menyelesaikan pemilihan faksi dalam waktu 
lima menit. Dia diberitahu bahwa begitu dia memilih sisinya, dia 
tidak akan membuat perubahan lagi. 


Secara umum, ada dua faktor yang harus dipertimbangkan dalam 

pemilihan fraksi. Salah satunya adalah kekuatan faksi. Untuk saat 

ini, CTOS tidak diragukan lagi lebih kuat, dan gerilyawan 01 lebih 
seperti gerombolan improvisasi. 


Hal yang dilakukan Philip di kasino benar-benar mengesankan, dan 
sejujurnya, mereka juga berhasil di mal. Mengesampingkan 
kemampuan akting mereka yang biasa-biasa saja untuk sesaat, 
rencana yang mereka buat sejauh ini masih sangat bagus. Jika 
lawan mereka bukan Zhang Heng, mereka mungkin akan 
mendapatkan apa yang mereka inginkan sekarang. Namun, ini tidak 
mengubah fakta bahwa mereka benar-benar berada dalam posisi 
yang tidak menguntungkan. Karena ini adalah game, pilihan 
pemain sangat memengaruhi perkembangan cerita. Meskipun 
demikian, Zhang Heng masih belum bertemu dengan pemain mana 


pun sejauh ini. 


Ini tidak masuk akal. Jika gerilyawan O1 adalah kunci untuk 
mendekati Edward, tidak mungkin hanya Zhang Heng yang 
menemukan mereka. Dia juga tidak berpikir bahwa persilangan 
dengan Phillip dan Justina di kasino adalah murni keberuntungan 
— terutama setelah konflik antara keduanya dan staf kasino pada 
saat itu. Meskipun banyak orang di kasino memperhatikan kejadian 
itu, dialah satu-satunya yang menyusul Philip sesudahnya. 


Mempertimbangkan dua faksi yang diberikan oleh sistem, Zhang 
Heng dapat memastikan bahwa titik awal pemain berbeda secara 
signifikan satu sama lain. Dan petunjuk yang ditemui setiap orang 
juga harus berbeda. Karena pemain diberi waktu terbatas untuk 
memilih satu tim, itu mencegah pemain memilih faksi yang sama 
setelah diskusi. 


Dengan kata lain, mudah untuk memilih satu sisi, dan Zhang Heng 
tidak perlu terlalu memikirkan pemain lain. 


“Kesampingkan masalah saya, jika Anda tidak bisa memanggil 
polisi begitu saja, bagaimana Anda berencana menghentikan 
CTOS?” Zhang Heng bertanya pada Ponytail. 


“Edward telah menghubungi beberapa media terkemuka dan 
direktur dokumenter internasional yang terkenal. Dia ingin 
mengungkapkan bukti yang dia miliki, tetapi itu pasti akan 
menyebabkan masalah besar baginya. Satu-satunya alasan mengapa 
dia belum ditemukan oleh Sarang Hitam adalah karena dia sangat 
mengenal mereka... dan dia juga berhasil menyembunyikan dirinya 
dengan baik. Untuk saat ini, Sarang Hitam masih bersikap lembut 
terhadapnya, dan mereka berharap dia dapat segera kembali 
kepada mereka. 


“Mereka sangat menghargai bakat Edward, tetapi semuanya 
memiliki batas, dan dia tidak sepenuhnya diperlukan oleh mereka. 


Peluncuran CTOS yang sukses akan selalu menjadi prioritas mereka. 
Begitu mereka mengetahui maksud sebenarnya Edward, mereka 
tidak akan ragu untuk memperlakukannya sebagai ancaman serius. 
Tugas kita adalah memastikan bahwa berita tersebut dapat berhasil 
diterbitkan, dan pada saat yang sama, membantu Edward 
menghindari pemburu Sarang Hitam. ” 


Kuncir kuda ragu-ragu, tetapi karena dia telah mengungkapkan 
begitu banyak, tidak masuk akal untuk menyimpan sisa informasi 
dari Zhang Heng. Jadi, dia memutuskan bahwa dia akan 
menceritakan semuanya. Setelah itu, dia menatap Zhang Heng 
dengan gugup. 


“Anda mengatakan kepada saya bahwa Anda memiliki satu teman 
lagi, bukan Edward, dan dia seharusnya ditangkap. Apakah itu 
benar, atau apakah Anda mengatakan itu hanya untuk 
menyingkirkan saya? ” 


Waldo menggaruk kepalanya, “Itu setengah benar, dan kami punya 
teman yang dalam masalah. Rencana kami selanjutnya adalah 
menyelamatkannya. Tapi tidak di Rodez. Kami ingin menggunakan 
berita palsu untuk menyingkirkan Anda. ” 


Zhang Heng merenung sejenak dan melihat orang-orang dari 01 
gerilyawan di depannya, “Saya tahu bahwa ada kurangnya 
kepercayaan di antara kita setelah apa yang terjadi sebelumnya. 
Tapi karena kita pasti akan terus bekerja sama di masa depan, 
izinkan saya untuk menunjukkan ketulusan saya. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 392: Bab 392 — Ketulusan Bab 392 Ketulusan 


“Edward jelas bukan anggota Black Nest peringkat rendah, memiliki 
bukti kunci di tangannya yang membuktikan CTOS tidak hanya 
digunakan di fasilitas umum.” 


“Tidak apa-apa untuk menyerahkan bukti kepada polisi 
sebagaimana adanya,” kata Zhang Heng. 


Ponytail dan Philip saling pandang dan menghela nafas, “Akan 
lebih bagus jika sesederhana itu.Black Nest memiliki asal-usul yang 
sangat rumit.Meskipun mereka adalah perusahaan teknologi yang 
relatif baru yang didirikan hanya sepuluh tahun yang lalu, wilayah 
mereka telah berkembang pesat di seluruh dunia.Di seluruh Eropa, 
ratusan perusahaan teknologi kecil bergabung dengan mereka, 
tetapi sumber dana di balik organisasi tersebut selalu menjadi 
misteri.Mega proyek seperti ini tidak mungkin terjadi tanpa 
bantuan orang-orang yang berkuasa.Musuh yang akan kita hadapi 
adalah raksasa dengan proporsi yang belum pernah terjadi 
sebelumnya! “ 


“Aku minta maaf atas apa yang kami lakukan padamu, tapi ini 
waktu yang spesial.Di saat seperti ini, kami tidak tahu siapa lagi 
yang harus dipercaya, "Ponytail meminta maaf. 


“Lalu kenapa kamu percaya padaku sekarang?”. 


“Terutama... karena Little Boy ada di tanganmu,” Waldo ragu-ragu. 


“Kami ingin membantu Edward tidak hanya karena persahabatan 
tetapi juga karena kami tidak ingin hidup dalam dunia yang 
diawasi secara ketat.Kami selalu mengatakan bahwa kami tidak 
dapat memiliki keamanan dan privasi pada saat yang 
bersamaan.Terkadang Anda harus mengorbankan sebagian privasi 
Anda untuk hidup dengan aman di dunia ini.Sejak Berners-Lee 


mendirikan World Wide Web, ini masih menjadi topik kontroversial 
dan perdebatan yang terus berlanjut.Kali ini, apa pun yang telah 
dilakukan Perusahaan Sarang Hitam jelas telah melewati 
batas.Intinya adalah, kita tidak bisa berdiri di sana dan melihat itu 
terjadi lagi.Kita harus melakukan sesuatu, “Philip, konsultan 
keamanan, menambahkan,” Tapi pertama-tama, kita harus 
memastikan keamanan 01 anggota tim.” 


Gadis bertopi bisbol dengan nama pengguna Little Boy di forum itu 
masih menggosok pergelangan tangannya yang memar akibat 
Zhang Heng.Dia menatapnya dengan tatapan bermusuhan. 


Kuncir kuda tampak agak tidak berdaya. 


“Kami tidak mempercayai Anda, tetapi kami tidak memiliki banyak 
pilihan,” katanya, “Ketika kami melawan Sarang Hitam, satu- 
satunya keuntungan kami adalah musuh kami tidak tahu tentang 
keberadaan kami.Jika tidak, Black Nest tidak perlu memikirkan 
strategi untuk menangani kita, mereka bisa mengendalikan kita 
secara langsung.Dengan kata lain, sangat kecil kemungkinannya 
Anda berpihak pada mereka.” 


“Tidak, ada kemungkinan lain.Black Nest ingin menggunakan kami 
untuk menemukan keberadaan Edward, ”kata Little Boy.Ini adalah 
pertama kalinya dia berbicara di depan Zhang Heng.Dia akhirnya 
tahu kenapa dia memilih Little Boy sebagai username-nya.Tidak 
hanya dia berpakaian seperti laki-laki, tapi suaranya juga terdengar 
netral.Saat dia berbicara, dia terus menatap Zhang Heng 


Tapi yang mengejutkannya adalah pria di depannya tampak 
teralihkan pada momen penting ini. 


Zhang Heng telah memikirkan kemungkinan lain.Sebuah guest 
dengan konfrontasi antar faksi memiliki celah yang jelas.Misalnya, 
pemain dapat dengan bebas mengubah faksi sesuai dengan 
perkembangan situasi pada tahap permainan tertentu.Atau, setiap 


orang dapat memilih untuk tidak bergabung pada sisi pada awalnya 
dan setuju untuk bergabung dengan sisi yang sama setelah 
pertemuan.Ini secara signifikan dapat mengurangi kesulitan 
permainan. 


Pencarian ini berbeda dengan Kamp Pelatihan Program Apollo, 
tanpa batasan berapa banyak pemain yang bisa masuk.Secara teori, 
selama semua orang memilih sisi yang sama, semua orang akan 
dapat menyelesaikan pencarian ini. 


Sistem, bagaimanapun, jelas mempertimbangkan celah ini.Setelah 
anggota gerilya O1 selesai menceritakan kisah tentang Edward, 
sebuah suara yang akrab datang ke telinga Zhang Heng, 
memintanya untuk menyelesaikan pemilihan faksi dalam waktu 
lima menit.Dia diberitahu bahwa begitu dia memilih sisinya, dia 
tidak akan membuat perubahan lagi. 


Secara umum, ada dua faktor yang harus dipertimbangkan dalam 
pemilihan fraksi.Salah satunya adalah kekuatan faksi.Untuk saat 
ini, CTOS tidak diragukan lagi lebih kuat, dan gerilyawan O1 lebih 
seperti gerombolan improvisasi. 


Hal yang dilakukan Philip di kasino benar-benar mengesankan, dan 
sejujurnya, mereka juga berhasil di mal.Mengesampingkan 
kemampuan akting mereka yang biasa-biasa saja untuk sesaat, 
rencana yang mereka buat sejauh ini masih sangat bagus.Jika lawan 
mereka bukan Zhang Heng, mereka mungkin akan mendapatkan 
apa yang mereka inginkan sekarang.Namun, ini tidak mengubah 
fakta bahwa mereka benar-benar berada dalam posisi yang tidak 
menguntungkan.Karena ini adalah game, pilihan pemain sangat 
memengaruhi perkembangan cerita.Meskipun demikian, Zhang 
Heng masih belum bertemu dengan pemain mana pun sejauh ini. 


Ini tidak masuk akal.Jika gerilyawan O1 adalah kunci untuk 
mendekati Edward, tidak mungkin hanya Zhang Heng yang 
menemukan mereka.Dia juga tidak berpikir bahwa persilangan 
dengan Phillip dan Justina di kasino adalah murni keberuntungan 


— terutama setelah konflik antara keduanya dan staf kasino pada 
saat itu.Meskipun banyak orang di kasino memperhatikan kejadian 
itu, dialah satu-satunya yang menyusul Philip sesudahnya. 


Mempertimbangkan dua faksi yang diberikan oleh sistem, Zhang 
Heng dapat memastikan bahwa titik awal pemain berbeda secara 
signifikan satu sama lain.Dan petunjuk yang ditemui setiap orang 
juga harus berbeda.Karena pemain diberi waktu terbatas untuk 
memilih satu tim, itu mencegah pemain memilih faksi yang sama 
setelah diskusi. 


Dengan kata lain, mudah untuk memilih satu sisi, dan Zhang Heng 
tidak perlu terlalu memikirkan pemain lain. 


“Kesampingkan masalah saya, jika Anda tidak bisa memanggil 
polisi begitu saja, bagaimana Anda berencana menghentikan 
CTOS?” Zhang Heng bertanya pada Ponytail. 


“Edward telah menghubungi beberapa media terkemuka dan 
direktur dokumenter internasional yang terkenal.Dia ingin 
mengungkapkan bukti yang dia miliki, tetapi itu pasti akan 
menyebabkan masalah besar baginya.Satu-satunya alasan mengapa 
dia belum ditemukan oleh Sarang Hitam adalah karena dia sangat 
mengenal mereka... dan dia juga berhasil menyembunyikan dirinya 
dengan baik.Untuk saat ini, Sarang Hitam masih bersikap lembut 
terhadapnya, dan mereka berharap dia dapat segera kembali 
kepada mereka. 


“Mereka sangat menghargai bakat Edward, tetapi semuanya 
memiliki batas, dan dia tidak sepenuhnya diperlukan oleh 
mereka.Peluncuran CTOS yang sukses akan selalu menjadi prioritas 
mereka.Begitu mereka mengetahui maksud sebenarnya Edward, 
mereka tidak akan ragu untuk memperlakukannya sebagai ancaman 
serius.Tugas kita adalah memastikan bahwa berita tersebut dapat 
berhasil diterbitkan, dan pada saat yang sama, membantu Edward 
menghindari pemburu Sarang Hitam.” 


Kuncir kuda ragu-ragu, tetapi karena dia telah mengungkapkan 
begitu banyak, tidak masuk akal untuk menyimpan sisa informasi 
dari Zhang Heng.Jadi, dia memutuskan bahwa dia akan 
menceritakan semuanya.Setelah itu, dia menatap Zhang Heng 
dengan gugup. 


“Anda mengatakan kepada saya bahwa Anda memiliki satu teman 
lagi, bukan Edward, dan dia seharusnya ditangkap.Apakah itu 
benar, atau apakah Anda mengatakan itu hanya untuk 
menyingkirkan saya? ” 


Waldo menggaruk kepalanya, “Itu setengah benar, dan kami punya 
teman yang dalam masalah.Rencana kami selanjutnya adalah 
menyelamatkannya.Tapi tidak di Rodez.Kami ingin menggunakan 
berita palsu untuk menyingkirkan Anda.” 


Zhang Heng merenung sejenak dan melihat orang-orang dari 01 
gerilyawan di depannya, “Saya tahu bahwa ada kurangnya 
kepercayaan di antara kita setelah apa yang terjadi 
sebelumnya.Tapi karena kita pasti akan terus bekerja sama di masa 
depan, izinkan saya untuk menunjukkan ketulusan saya.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.393 


Bab 393: Bab 393 — Anggota Tim 
Bab 393 Anggota Tim 


Mod Waldo adalah yang terbaik di pesawat. Biasanya, dia tidak 
akan keluar dari rumahnya, menghabiskan sebagian besar 
waktunya di loteng ibunya. Apa yang perlu dia lakukan dalam 
operasi ini sangat sederhana. Selama dia tiba di kasino sebelum 
Philip dan Justina, dia perlu menggunakan kamera lubang jarum 
yang disembunyikan di dalam majalah untuk merekam cara kerja 
mesin poker. Setelah itu, dia diminta untuk mengirim rekaman itu 
kembali ke tim untuk dianalisis. Ini harus menjadi proses yang 
mudah dan langsung. 


Satu-satunya penyesalannya adalah dia tidak mendapatkan 
pendamping wanita seperti Philip. 


Dalam retrospeksi, dia diberi kompensasi dengan terbang kelas satu 
ke Grenoble. Sementara di sana, Philip harus mengunjungi empat 
kasino terpisah dalam tiga hari untuk mencapai beberapa royal 
flush. Semua misi sebelumnya yang dilakukan oleh 01 gerilyawan 
semuanya atas nama mengumpulkan cukup dana untuk operasi 
selanjutnya. 


Selain meretas mesin slot, anggota oi juga mempertimbangkan 
untuk meretas mesin ATM dan meretas situs belanja, menggunakan 
celah keamanan untuk menyalin kupon dalam jumlah tak terbatas, 
kemudian menjualnya kepada konsumen untuk menghasilkan lebih 
banyak uang. Bisa dikatakan, ini bisa menimbulkan banyak masalah 
yang tidak perlu bagi mereka. Setelah celah ditemukan, kupon akan 
segera dibatalkan, menghindari kupon yang setara dengan menipu 
uang konsumen, yang melanggar prinsip Ol. Pada akhirnya, semua 
orang memutuskan bahwa yang terbaik adalah memeras uang dari 


kasino. 


Tentu saja, operasinya berisiko, tetapi karena mereka menargetkan 
kasino, mereka tidak terlalu khawatir. Dalam kata-kata Waldo 
sendiri, kasino menghasilkan uang dengan menipu penjudi untuk 
bermain game yang tidak pernah mereka menangkan, dan mereka 
menyerang kasino ini untuk membalas dendam para penjudi. Selain 
itu, permainan ini tentang memilih kartu yang tepat, dan yang 
mereka lakukan hanyalah melewati lapisan rintangan dan memilih 
kartu yang tepat. Tidak peduli apapun, mereka tidak bersalah. 


Bahkan Philip, yang paling gugup, harus mengakui bahwa itu 
memberinya kesenangan yang besar ketika staf kasino yang percaya 
diri menggunakan pembaca ROM untuk memeriksa mesin, akhirnya 
menemukan tidak ada yang salah dengannya. Pada saat itu, dia 
merasa seolah-olah telah mengakali seluruh kasino. 


Faktanya, semua orang di O1 adalah ahli di bidangnya masing- 
masing, tetapi mereka jarang menggunakan keahlian mereka untuk 
menghasilkan uang melalui saluran yang tidak tepat. Ini adalah 
pertama kalinya mereka bermain di kasino, dan semuanya sangat 
menarik bagi mereka. Itu juga bukan musim puncak turis, sehingga 
tidak banyak penumpang di pesawat. Mereka hanya enam 
penumpang di zona kelas satu penerbangan ini, membuat 
percakapan menjadi mudah bagi rombongan. 


Di antara lima anggota tim gerilya, Philip dan Waldo berpisah, dan 
Little Boy, yang kemudian dia temui di mal, Zhang Heng tidak tahu 
banyak tentang Ponytail dan pria yang telah membungkus dirinya 
dengan erat. Mereka tidak banyak bicara di kafe. 


“Semiprime, ahli kriptografi,” Ponytail memperkenalkan. 


Semiprime? 


“Ya, jika kamu mengalikan dua bilangan prima, kamu bisa 
mendapatkan bilangan semi prima. Proses perhitungannya sangat 
sederhana. Komputer dapat menyelesaikannya dalam waktu 
setengah detik, tetapi akan menjadi sangat sulit jika Anda 
menghitungnya secara terbalik. Semakin besar angkanya, 
perhitungan yang diperlukan untuk menyelesaikan persamaan 
tersebut juga akan semakin kompleks. Makanya, butuh waktu lebih 
lama. Bahkan mungkin ratusan komputer tidak akan dapat 
menyelesaikan persamaan setelah ratusan tahun. Kartu kredit dan 
belanja online menggunakan metode enkripsi semacam ini saat ini. 
Hanya Anda dan bank yang mengetahui dua bilangan prima yang 
digunakan untuk decoding. Ini adalah salah satu metode enkripsi 
paling aman yang diketahui. ” 


“tapi?” 


Semiprime tersenyum. Tanpa menjelaskan lebih jauh, dia berjabat 
tangan dengan Zhang Heng dan meminta maaf, “Saya berpakaian 
seperti ini karena saya memiliki albinisme. Saya tidak ingin ada 
yang melihat saya. ” 


Zhang Heng mengangguk untuk mengungkapkan pemahamannya. 


Menurut Ponytail, 01 sebenarnya memiliki satu anggota lagi, tetapi 
karena alasan pribadi, dia tidak dapat berpartisipasi dalam operasi 
ini. Dia akan bertemu dengan tim ketika masalah yang sedang 
dihadapi telah ditangani. 


Itu semua adalah anggota dari O1 gerilyawan. 


Di antara mereka, yang paling memusuhi Zhang Heng adalah Little 
Boy, dan meskipun Zhang Heng berjanji untuk membantu 
menyelamatkan orang dengan imbalan kepercayaan O1, Little Boy 
tetap tidak mempercayai apa yang dia katakan. Dia menatapnya 
dengan hati-hati, sebelum berbalik untuk melihat Ponytail, 
“Haruskah kita membiarkan orang ini dengan asal yang tidak 


diketahui bergabung dengan kita? Dia tidak cocok dengan semangat 
Ol, kan? Dan Tom, menurut perjanjian kami sebelumnya, lebih dari 
dua pertiga anggota harus setuju sebelum pendatang baru dapat 
bergabung dengan kami. ” 


Pria berkuncir kuda tersenyum pahit, tidak tahu bagaimana 
melanjutkannya. 


Mempertimbangkan situasi saat ini, mereka tidak bisa mengatakan 
tidak kepada Zhang Heng bahkan jika mereka tidak setuju dengan 
dia bergabung dengan 01. Adapun Zhang Heng, dia tampak sangat 
tenang bahkan pada saat seperti ini. Setelah mendengar itu, dia 

berkata kepada Anak Kecil, “Saya bisa menutupi kekuranganmu. ” 


“Kekurangan? Kami adalah yang terbaik dari yang terbaik di bidang 
kami. Gerilyawan 01 adalah tim yang sempurna, dan saya yakin 
kami dapat mengatasi kesulitan apa pun yang dilemparkan kepada 
kami, ”Little Boy bersikeras, jelas tidak yakin. 


Secara teknis, Anda mungkin benar, tetapi Anda memiliki 
kekurangan yang jelas. Tidak ada aktor di tim Anda. Misalnya, 
sekarang, kalian berlima tidak memiliki kesempatan untuk menang 
melawanku. ” 


Philip malu, mengetahui bahwa meskipun kedengarannya buruk, 
Zhang Heng benar. Masalah terbesar dari O1 gerilyawan adalah 
bahwa setiap anggota di sana adalah tenaga teknis, semua 
profesional yang bekerja di latar belakang. Mereka telah 
menyebabkan sedikit masalah dalam berurusan dengan mesin slot, 
dan Phillip tidak dapat membayangkan apa yang akan terjadi jika 
mereka melawan Black Nest. Lagipula, tidak semuanya bisa 
diselesaikan dengan menggunakan skill mereka. 


Bocah Kecil belum pernah melihat apa yang bisa dilakukan Zhang 
Heng sebelumnya, dan tepat ketika dia akan mengatakan sesuatu, 
dia merasakan baja dingin dari pisau logam diletakkan di lehernya. 


Ponytail terkejut, “Bagaimana caramu membawa pisau ini ke 
pesawat? Apakah Anda meretas sistem keamanan bandara? ” 


Waldo, di sisi lain, terpesona, “Dia adalah seorang profesional! Saya 
belajar hari ini bahwa Jason Bourne memang ada! “ 


Tiba-tiba, kehidupan Little Boy melintas di depan matanya, dan 
merinding mulai tumbuh saat pisau itu mendarat di kulitnya. Tapi 
tidak seperti yang dia bayangkan, Zhang Heng tidak menggunakan 
kesempatan ini untuk mengancamnya dengan kata-kata kasar, 
sepertinya tidak berniat untuk membuatnya menderita. Saat Zhang 
Heng mengguncang jarinya, pisaunya menghilang. 


“Inilah inti dari membentuk tim,” katanya, “Setiap orang memiliki 
keahlian dan kelemahannya sendiri. Saya mendengar Tom berkata 
bahwa Anda adalah pakar komunikasi yang hebat, dan saya 
berharap dapat bekerja sama dengan Anda. ” 


Melihat telapak tangan yang terentang di hadapannya, Anak Kecil 
ragu-ragu sejenak, lalu mengulurkan tangan kanannya. Dia 
menyentuh tangan Zhang Heng sesaat, hanya untuk segera 
menariknya kembali seolah-olah dia takut terbakar. 


“Oke, karena semua orang sudah saling kenal, sekarang kita bisa 
mulai membahas rencananya. ” 


Melihat bahwa masalah yang paling menyusahkan diselesaikan 
dengan cepat, Ponytail terkesan dengan keterampilan Zhang Heng. 
Dia kemudian menyalakan laptopnya dan menunjukkan foto-foto 
itu kepada Zhang Heng. 


“Saya ingat Anda mengatakan kepada saya bahwa itu seharusnya 
dia”, kata Zhang Heng ketika dia melihat siswa perempuan yang 
tersenyum di foto itu. 


“Uhh... karena aku tidak tahu apakah kamu adalah musuh atau 
sekutu pada saat itu. Kamu tidak pernah bisa terlalu berhati-hati, 
“kata Ponytail, menunjuk ke gadis di foto,” Dia adalah saudara 
perempuan Edward dan orang yang paling dia pedulikan. Setelah 
Edward kabur, Black Nest mulai memperhatikannya. Edward 
khawatir jika dia merilis informasi yang dimilikinya, orang-orang 
dari Black Nest pasti akan menyerangnya. Jadi, kita harus 
menyelamatkannya dulu. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Mod Waldo adalah yang terbaik di pesawat.Biasanya, dia tidak 
akan keluar dari rumahnya, menghabiskan sebagian besar 
waktunya di loteng ibunya.Apa yang perlu dia lakukan dalam 
operasi ini sangat sederhana.Selama dia tiba di kasino sebelum 
Philip dan Justina, dia perlu menggunakan kamera lubang jarum 
yang disembunyikan di dalam majalah untuk merekam cara kerja 
mesin poker.Setelah itu, dia diminta untuk mengirim rekaman itu 
kembali ke tim untuk dianalisis.Ini harus menjadi proses yang 
mudah dan langsung. 


Satu-satunya penyesalannya adalah dia tidak mendapatkan 
pendamping wanita seperti Philip. 


Dalam retrospeksi, dia diberi kompensasi dengan terbang kelas satu 
ke Grenoble.Sementara di sana, Philip harus mengunjungi empat 
kasino terpisah dalam tiga hari untuk mencapai beberapa royal 
flush.Semua misi sebelumnya yang dilakukan oleh 01 gerilyawan 
semuanya atas nama mengumpulkan cukup dana untuk operasi 


selanjutnya. 


Selain meretas mesin slot, anggota oi juga mempertimbangkan 
untuk meretas mesin ATM dan meretas situs belanja, menggunakan 
celah keamanan untuk menyalin kupon dalam jumlah tak terbatas, 
kemudian menjualnya kepada konsumen untuk menghasilkan lebih 
banyak uang.Bisa dikatakan, ini bisa menimbulkan banyak masalah 
yang tidak perlu bagi mereka.Setelah celah ditemukan, kupon akan 
segera dibatalkan, menghindari kupon yang setara dengan menipu 
uang konsumen, yang melanggar prinsip O1.Pada akhirnya, semua 
orang memutuskan bahwa yang terbaik adalah memeras uang dari 
kasino. 


Tentu saja, operasinya berisiko, tetapi karena mereka menargetkan 
kasino, mereka tidak terlalu khawatir.Dalam kata-kata Waldo 
sendiri, kasino menghasilkan uang dengan menipu penjudi untuk 
bermain game yang tidak pernah mereka menangkan, dan mereka 
menyerang kasino ini untuk membalas dendam para penjudi.Selain 
itu, permainan ini tentang memilih kartu yang tepat, dan yang 
mereka lakukan hanyalah melewati lapisan rintangan dan memilih 
kartu yang tepat.Tidak peduli apapun, mereka tidak bersalah. 


Bahkan Philip, yang paling gugup, harus mengakui bahwa itu 
memberinya kesenangan yang besar ketika staf kasino yang percaya 
diri menggunakan pembaca ROM untuk memeriksa mesin, akhirnya 
menemukan tidak ada yang salah dengannya.Pada saat itu, dia 
merasa seolah-olah telah mengakali seluruh kasino. 


Faktanya, semua orang di O1 adalah ahli di bidangnya masing- 
masing, tetapi mereka jarang menggunakan keahlian mereka untuk 
menghasilkan uang melalui saluran yang tidak tepat.Ini adalah 
pertama kalinya mereka bermain di kasino, dan semuanya sangat 
menarik bagi mereka.Itu juga bukan musim puncak turis, sehingga 
tidak banyak penumpang di pesawat.Mereka hanya enam 
penumpang di zona kelas satu penerbangan ini, membuat 
percakapan menjadi mudah bagi rombongan. 


Di antara lima anggota tim gerilya, Philip dan Waldo berpisah, dan 
Little Boy, yang kemudian dia temui di mal, Zhang Heng tidak tahu 
banyak tentang Ponytail dan pria yang telah membungkus dirinya 
dengan erat.Mereka tidak banyak bicara di kafe. 


“Semiprime, ahli kriptografi,” Ponytail memperkenalkan. 


Semiprime? 


“Ya, jika kamu mengalikan dua bilangan prima, kamu bisa 
mendapatkan bilangan semi prima.Proses perhitungannya sangat 
sederhana.Komputer dapat menyelesaikannya dalam waktu 
setengah detik, tetapi akan menjadi sangat sulit jika Anda 
menghitungnya secara terbalik.Semakin besar angkanya, 
perhitungan yang diperlukan untuk menyelesaikan persamaan 
tersebut juga akan semakin kompleks.Makanya, butuh waktu lebih 
lama.Bahkan mungkin ratusan komputer tidak akan dapat 
menyelesaikan persamaan setelah ratusan tahun.Kartu kredit dan 
belanja online menggunakan metode enkripsi semacam ini saat 
ini.Hanya Anda dan bank yang mengetahui dua bilangan prima 
yang digunakan untuk decoding.Ini adalah salah satu metode 
enkripsi paling aman yang diketahui.” 


“tapi?” 


Semiprime tersenyum.Tanpa menjelaskan lebih jauh, dia berjabat 
tangan dengan Zhang Heng dan meminta maaf, “Saya berpakaian 
seperti ini karena saya memiliki albinisme.Saya tidak ingin ada 
yang melihat saya.” 


Zhang Heng mengangguk untuk mengungkapkan pemahamannya. 


Menurut Ponytail, 01 sebenarnya memiliki satu anggota lagi, tetapi 
karena alasan pribadi, dia tidak dapat berpartisipasi dalam operasi 
ini.Dia akan bertemu dengan tim ketika masalah yang sedang 


dihadapi telah ditangani. 


Itu semua adalah anggota dari 01 gerilyawan. 


Di antara mereka, yang paling memusuhi Zhang Heng adalah Little 
Boy, dan meskipun Zhang Heng berjanji untuk membantu 
menyelamatkan orang dengan imbalan kepercayaan O1, Little Boy 
tetap tidak mempercayai apa yang dia katakan.Dia menatapnya 
dengan hati-hati, sebelum berbalik untuk melihat Ponytail, 
“Haruskah kita membiarkan orang ini dengan asal yang tidak 
diketahui bergabung dengan kita? Dia tidak cocok dengan semangat 
Ol, kan? Dan Tom, menurut perjanjian kami sebelumnya, lebih dari 
dua pertiga anggota harus setuju sebelum pendatang baru dapat 
bergabung dengan kami.” 


Pria berkuncir kuda tersenyum pahit, tidak tahu bagaimana 
melanjutkannya. 


Mempertimbangkan situasi saat ini, mereka tidak bisa mengatakan 
tidak kepada Zhang Heng bahkan jika mereka tidak setuju dengan 
dia bergabung dengan 01.Adapun Zhang Heng, dia tampak sangat 
tenang bahkan pada saat seperti ini.Setelah mendengar itu, dia 
berkata kepada Anak Kecil, “Saya bisa menutupi kekuranganmu.” 


“Kekurangan? Kami adalah yang terbaik dari yang terbaik di bidang 
kami.Gerilyawan 01 adalah tim yang sempurna, dan saya yakin 
kami dapat mengatasi kesulitan apa pun yang dilemparkan kepada 
kami, ”Little Boy bersikeras, jelas tidak yakin. 


Secara teknis, Anda mungkin benar, tetapi Anda memiliki 
kekurangan yang jelas.Tidak ada aktor di tim Anda.Misalnya, 
sekarang, kalian berlima tidak memiliki kesempatan untuk menang 
melawanku.” 


Philip malu, mengetahui bahwa meskipun kedengarannya buruk, 


Zhang Heng benar.Masalah terbesar dari 01 gerilyawan adalah 
bahwa setiap anggota di sana adalah tenaga teknis, semua 
profesional yang bekerja di latar belakang.Mereka telah 
menyebabkan sedikit masalah dalam berurusan dengan mesin slot, 
dan Phillip tidak dapat membayangkan apa yang akan terjadi jika 
mereka melawan Black Nest.Lagipula, tidak semuanya bisa 
diselesaikan dengan menggunakan skill mereka. 


Bocah Kecil belum pernah melihat apa yang bisa dilakukan Zhang 
Heng sebelumnya, dan tepat ketika dia akan mengatakan sesuatu, 
dia merasakan baja dingin dari pisau logam diletakkan di lehernya. 


Ponytail terkejut, “Bagaimana caramu membawa pisau ini ke 
pesawat? Apakah Anda meretas sistem keamanan bandara? ” 


Waldo, di sisi lain, terpesona, “Dia adalah seorang profesional! Saya 
belajar hari ini bahwa Jason Bourne memang ada! “ 


Tiba-tiba, kehidupan Little Boy melintas di depan matanya, dan 
merinding mulai tumbuh saat pisau itu mendarat di kulitnya.Tapi 
tidak seperti yang dia bayangkan, Zhang Heng tidak menggunakan 
kesempatan ini untuk mengancamnya dengan kata-kata kasar, 
sepertinya tidak berniat untuk membuatnya menderita.Saat Zhang 
Heng mengguncang jarinya, pisaunya menghilang. 


“Inilah inti dari membentuk tim,” katanya, “Setiap orang memiliki 
keahlian dan kelemahannya sendiri.Saya mendengar Tom berkata 
bahwa Anda adalah pakar komunikasi yang hebat, dan saya 
berharap dapat bekerja sama dengan Anda.” 


Melihat telapak tangan yang terentang di hadapannya, Anak Kecil 
ragu-ragu sejenak, lalu mengulurkan tangan kanannya.Dia 
menyentuh tangan Zhang Heng sesaat, hanya untuk segera 
menariknya kembali seolah-olah dia takut terbakar. 


“Oke, karena semua orang sudah saling kenal, sekarang kita bisa 
mulai membahas rencananya.” 


Melihat bahwa masalah yang paling menyusahkan diselesaikan 
dengan cepat, Ponytail terkesan dengan keterampilan Zhang 
Heng.Dia kemudian menyalakan laptopnya dan menunjukkan foto- 
foto itu kepada Zhang Heng. 


“Saya ingat Anda mengatakan kepada saya bahwa itu seharusnya 
dia”, kata Zhang Heng ketika dia melihat siswa perempuan yang 
tersenyum di foto itu. 


“Uhh... karena aku tidak tahu apakah kamu adalah musuh atau 
sekutu pada saat itu.Kamu tidak pernah bisa terlalu berhati-hati, 
“kata Ponytail, menunjuk ke gadis di foto,” Dia adalah saudara 
perempuan Edward dan orang yang paling dia pedulikan.Setelah 
Edward kabur, Black Nest mulai memperhatikannya.Edward 
khawatir jika dia merilis informasi yang dimilikinya, orang-orang 
dari Black Nest pasti akan menyerangnya.Jadi, kita harus 
menyelamatkannya dulu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.394 
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“Leah, seorang mahasiswa tahun kedua di departemen musik 
Universitas Pierre Mondes, tidak mengetahui apa yang terjadi 
antara kakaknya Edward dan Black Nest. Sebelum Edward 
meninggalkan Black Nest, dia mengiriminya email terenkripsi. 
Black Nest bergegas untuk mengacak-acak otak mereka, mencoba 
untuk memecahkan email yang dienkripsi, hanya untuk 
menemukan animasi 60 detik SpongeBob SguarePants pada 
akhirnya. ” 


“Itu sangat Edward,” puji Little Boy. 
“Jadi, dia tidak tahu kalau dia dalam masalah, kan?” 


“Ya,” Ponytail menjawab, “Itu salah satu tantangan dari misi 
penyelamatan ini. Kami tidak tahu siapa yang lainnya. Saya akan 
menghubungi Leah sebelumnya untuk mengatakan yang 
sebenarnya, tetapi Black Nest mengawasinya sekarang. Mereka 
memantau ponsel, komputer, email, dan jejaring sosialnya. Mereka 
belum bergerak karena berencana menggunakannya sebagai 
umpan. Jika kami menghubunginya secara online, mereka akan 
mengetahui dengan pasti. ” 


“Rencana awal kami adalah melumpuhkan jaringan yang 
mengawasinya, tetapi kami tidak tahu bagaimana membuatnya 
mempercayai kami dan ikut dengan kami,” Philip menggaruk 
kepalanya, “Dia bahkan mungkin salah mengira kami sebagai 
pedagang manusia...” 


Ada informasi lebih rinci tentang dia? Zhang Heng bertanya sambil 
melihat gadis berambut biru di layar. 


Ekor kuda memandang Waldo. 


“Oh, sekarang giliranku?” Yang terakhir dengan gembira 
menggosok kedua telapak tangannya saat seringai terbentuk di 
wajahnya. Dia mengeluarkan USB flash drive dari sakunya, 
menghubungkannya ke komputer, dan mengklik sebuah folder. 
“Apa ini?” 


“Itu semua informasi sosial tentang dia yang bisa ditemukan di 
Internet, termasuk blog, video Natal di S, nama-nama anjing yang 
dia suka, anak laki-laki yang dia sukai saat SMP, merek lipstik 
khusus dan warna yang dia menggunakan dan banyak hal lainnya. 
Kami mungkin tidak dapat menghubunginya, tetapi saya masih 
dapat masuk ke akun sosialnya dan mengintai. ” 


Alih-alih mengakses data yang diberikan kepadanya, Zhang Heng 
bertanya kepada Waldo, “Bisakah saya belajar cara melakukannya 
juga?” 


“Tentu saja, saya memiliki lusinan cara untuk meretas akun sosial, 
beberapa di antaranya bahkan tidak memerlukan banyak 
pengetahuan tentang komputer,” kata Waldo, yang dipenuhi 
dengan rasa percaya diri saat membicarakan bidang keahliannya. 
Little Boy hanya mendengus. Dia baru saja mengubah sikapnya 
tentang Zhang Heng karena dia mengambil inisiatif untuk 
berdamai, tetapi sekarang dia mendengar dia tertarik untuk meretas 
akun sosial, pendapatnya tentang dia tiba-tiba turun. 


Untungnya, Ponytail terbatuk dan memotong percakapan. “Erm... 
kamu harus membicarakan ini secara pribadi nanti. Mari kita fokus 
pada apa yang perlu kita lakukan sekarang. ” 


Zhang Heng tidak keberatan dengan itu, dirinya perlu belajar cara 
meretas sehingga dia dapat terus menyelidiki masalah yang terjadi 
tujuh belas tahun yang lalu. Tapi itu tidak mendesak, karena hanya 
kurang dari sehari sejak pertandingan dimulai. Zhang Heng 
menghabiskan sisa waktunya di pesawat memilah-milah informasi 
yang bisa dia temukan tentang Leah. Pada saat mereka mendarat, 
dia memiliki gambaran umum tentang siapa dia. 


“Menyamar sebagai Gaspard ?!” Ponytail seru. 


“Ya, Gaspard adalah salah satu kenalan terdekat Leah. Keduanya 
bertemu dalam grup musik online satu setengah tahun yang lalu 
dan telah saling mengirim ribuan email dan puluhan ribu pesan 
teks. Masing-masing menganggap satu sama lain sebagai sahabat 
mereka, dan yang terpenting, mereka juga belum pernah bertemu 
satu sama lain. Leah mungkin tidak mempercayai kita, tapi 
Gaspard, di sisi lain, bisa menemukan alasan, dan dia akan pergi 
bersama kita. ” 


“Itu bukan ide yang buruk ... tapi itu tidak akan mudah 
dieksekusi,” kata Philip, tanpa sadar menarik-narik rambutnya. Dia 
tidak bisa membayangkan bagaimana dia bisa menyamar sebagai 
Gaspard. Lea kemungkinan besar akan mematoknya untuk pura- 
pura bahkan sebelum dia sempat berbicara. Anggota lain dari O1 
gerilyawan mungkin aktor yang lebih baik, tetapi mereka juga 
memiliki keterbatasan. 


Akhirnya, setelah hening lama, Zhang Heng berkata, “Saya akan 
melakukannya. ” 


Limun yang sedang diminum Waldo hampir keluar dari mulutnya. 
“Kamu akan melakukannya? Anda orang Asia! Anda adalah 
kandidat yang paling tidak mungkin! ” 


“Apakah warna kulit telah menjadi topik diskusi di email dan pesan 
mereka?” 


“Tunggu ...” Waldo mengetikkan kata kunci dan menemukan 
bahwa pasangan tersebut telah membahas kondisi kehidupan etnis 
minoritas dan gaya musik mereka, tetapi tidak pernah 
membicarakan tentang warna kulit mereka. 


“Mungkin begitu, tapi Anda sama sekali tidak terlihat orang 
Prancis, dan apakah Anda tahu apa-apa tentang musik? Jika 
topiknya muncul, sampul Anda akan terbongkar. ” 


“Saya telah memainkan piano, tetapi saya tidak tahu banyak 
tentang musik pop Prancis,” Zhang Heng menjawab, “Tapi jangan 
khawatir, tidak akan ada masalah besok. Dia lalu melirik arlojinya. 
Dua puluh jam telah berlalu sejak dia memulai misi, dan 
berdasarkan kecepatan aliran waktu game, dia memiliki sepuluh 
jam lagi sebelum dia harus memasuki misi paralel. Di sana, dia 
memiliki waktu hampir satu tahun untuk berasimilasi dengan 
Prancis, dan juga belajar lebih banyak tentang musik pop. Selain 
itu, ada O1 gerilyawan yang mendukungnya dalam hal logistik. 


Pesawat segera mendarat di bandara Grenoble. 


Waldo meregangkan badan dengan malas dan dengan enggan turun 
dari kursi kelas satu tempatnya berada. Begitu mereka turun, dia 
dan Semiprime membahas formalitas menyewa mobil, sementara 
Ponytail pergi untuk mengambil bagasi. Philip tersambung ke WiFi 
untuk menangani akumulasi pekerjaan selama beberapa hari, 
meninggalkan Little Boy bersama Zhang Heng. Dia menjelaskan 
bahwa dia tidak ingin berbicara dengan Zhang Heng saat dia 
mencolokkan earbudnya dan memulai permainan di konsolnya. 


Anehnya, dia memainkan permainan yang sangat tua — bahkan, 
orang bisa menyebutnya antik. 


Itu Tetris. 


Permainan ini diciptakan pada tahun 1984 oleh seorang Rusia 
bernama Alexei Pajitnov. Pemain dapat menggeser, memutar, dan 
menempatkan berbagai balok untuk membentuk garis yang 
lengkap. Ketika itu terjadi, garis tersebut akan hilang dan pemain 
akan diberikan poin. Ini pernah menggemparkan dunia dan populer 
di antara segala usia. 


Little Boy jelas telah membuat beberapa perubahan pada program 
game. Biasanya, kesulitan permainan akan meningkat seiring 
waktu, tetapi yang dia mainkan dimulai pada level yang paling 
sulit. Balok-balok jatuh dari atas seperti badai — Bocah Kecil benar- 
benar fokus, jari-jarinya terbang ke seluruh layar, menyeret, 
menjatuhkan, dan memindahkan balok ke tempatnya hanya dalam 
mikrodetik. 


Ini adalah satu level yang menguji penglihatan, kecepatan, dan 
pemikiran pemain. 


Little Boy bertahan sekitar dua setengah menit sebelum akhirnya 
kalah. 


Bisakah saya mencoba? Zhang Heng bertanya. 


Little Boy ragu-ragu sejenak, tergoda untuk memberitahunya, tetapi 
ingat instruksi Ponytail sebelum dia pergi. Dia telah 
memberitahunya secara khusus untuk tidak terlibat konflik dengan 
Zhang Heng. Akhirnya, dia dengan enggan menyerahkan konsol 
game tersebut kepada Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 394: Bab 394 — Gaspard Bab 394 Gaspard 


“Leah, seorang mahasiswa tahun kedua di departemen musik 
Universitas Pierre Mondes, tidak mengetahui apa yang terjadi 
antara kakaknya Edward dan Black Nest.Sebelum Edward 
meninggalkan Black Nest, dia mengiriminya email terenkripsi.Black 
Nest bergegas untuk mengacak-acak otak mereka, mencoba untuk 
memecahkan email yang dienkripsi, hanya untuk menemukan 
animasi 60 detik SpongeBob SguarePants pada akhirnya.” 


“Itu sangat Edward,” puji Little Boy. 


“Jadi, dia tidak tahu kalau dia dalam masalah, kan?” 


“Ya,” Ponytail menjawab, “Itu salah satu tantangan dari misi 
penyelamatan ini.Kami tidak tahu siapa yang lainnya.Saya akan 
menghubungi Leah sebelumnya untuk mengatakan yang 
sebenarnya, tetapi Black Nest mengawasinya sekarang.Mereka 
memantau ponsel, komputer, email, dan jejaring sosialnya.Mereka 
belum bergerak karena berencana menggunakannya sebagai 
umpan.Jika kami menghubunginya secara online, mereka akan 
mengetahui dengan pasti.” 


“Rencana awal kami adalah melumpuhkan jaringan yang 
mengawasinya, tetapi kami tidak tahu bagaimana membuatnya 
mempercayai kami dan ikut dengan kami,” Philip menggaruk 
kepalanya, “Dia bahkan mungkin salah mengira kami sebagai 
pedagang manusia...” 


Ada informasi lebih rinci tentang dia? Zhang Heng bertanya sambil 
melihat gadis berambut biru di layar. 


Ekor kuda memandang Waldo. 


“Oh, sekarang giliranku?” Yang terakhir dengan gembira 
menggosok kedua telapak tangannya saat seringai terbentuk di 
wajahnya.Dia mengeluarkan USB flash drive dari sakunya, 
menghubungkannya ke komputer, dan mengklik sebuah folder.“Apa 
ini?” 


“Itu semua informasi sosial tentang dia yang bisa ditemukan di 
Internet, termasuk blog, video Natal di S, nama-nama anjing yang 
dia suka, anak laki-laki yang dia sukai saat SMP, merek lipstik 
khusus dan warna yang dia menggunakan dan banyak hal 
lainnya.Kami mungkin tidak dapat menghubunginya, tetapi saya 
masih dapat masuk ke akun sosialnya dan mengintai.” 


Alih-alih mengakses data yang diberikan kepadanya, Zhang Heng 
bertanya kepada Waldo, “Bisakah saya belajar cara melakukannya 
juga?” 


“Tentu saja, saya memiliki lusinan cara untuk meretas akun sosial, 
beberapa di antaranya bahkan tidak memerlukan banyak 
pengetahuan tentang komputer,” kata Waldo, yang dipenuhi 
dengan rasa percaya diri saat membicarakan bidang 
keahliannya.Little Boy hanya mendengus.Dia baru saja mengubah 
sikapnya tentang Zhang Heng karena dia mengambil inisiatif untuk 
berdamai, tetapi sekarang dia mendengar dia tertarik untuk meretas 
akun sosial, pendapatnya tentang dia tiba-tiba turun. 


Untungnya, Ponytail terbatuk dan memotong percakapan. “Erm... 
kamu harus membicarakan ini secara pribadi nanti.Mari kita fokus 
pada apa yang perlu kita lakukan sekarang.” 


Zhang Heng tidak keberatan dengan itu, dirinya perlu belajar cara 
meretas sehingga dia dapat terus menyelidiki masalah yang terjadi 
tujuh belas tahun yang lalu.Tapi itu tidak mendesak, karena hanya 
kurang dari sehari sejak pertandingan dimulai.Zhang Heng 
menghabiskan sisa waktunya di pesawat memilah-milah informasi 
yang bisa dia temukan tentang Leah.Pada saat mereka mendarat, 
dia memiliki gambaran umum tentang siapa dia. 


“Menyamar sebagai Gaspard ?” Ponytail seru. 


“Ya, Gaspard adalah salah satu kenalan terdekat Leah.Keduanya 
bertemu dalam grup musik online satu setengah tahun yang lalu 
dan telah saling mengirim ribuan email dan puluhan ribu pesan 
teks.Masing-masing menganggap satu sama lain sebagai sahabat 
mereka, dan yang terpenting, mereka juga belum pernah bertemu 
satu sama lain.Leah mungkin tidak mempercayai kita, tapi Gaspard, 
di sisi lain, bisa menemukan alasan, dan dia akan pergi bersama 
kita.” 


“Itu bukan ide yang buruk.tapi itu tidak akan mudah dieksekusi,” 
kata Philip, tanpa sadar menarik-narik rambutnya.Dia tidak bisa 
membayangkan bagaimana dia bisa menyamar sebagai Gaspard.Lea 
kemungkinan besar akan mematoknya untuk pura-pura bahkan 
sebelum dia sempat berbicara.Anggota lain dari 01 gerilyawan 
mungkin aktor yang lebih baik, tetapi mereka juga memiliki 
keterbatasan. 


Akhirnya, setelah hening lama, Zhang Heng berkata, “Saya akan 
melakukannya.” 


Limun yang sedang diminum Waldo hampir keluar dari 
mulutnya. “Kamu akan melakukannya? Anda orang Asia! Anda 
adalah kandidat yang paling tidak mungkin! ” 


“Apakah warna kulit telah menjadi topik diskusi di email dan pesan 
mereka?” 


“Tunggu.” Waldo mengetikkan kata kunci dan menemukan bahwa 
pasangan tersebut telah membahas kondisi kehidupan etnis 
minoritas dan gaya musik mereka, tetapi tidak pernah 
membicarakan tentang warna kulit mereka. 


“Mungkin begitu, tapi Anda sama sekali tidak terlihat orang 
Prancis, dan apakah Anda tahu apa-apa tentang musik? Jika 
topiknya muncul, sampul Anda akan terbongkar.” 


“Saya telah memainkan piano, tetapi saya tidak tahu banyak 
tentang musik pop Prancis,” Zhang Heng menjawab, “Tapi jangan 
khawatir, tidak akan ada masalah besok.Dia lalu melirik 
arlojinya.Dua puluh jam telah berlalu sejak dia memulai misi, dan 
berdasarkan kecepatan aliran waktu game, dia memiliki sepuluh 
jam lagi sebelum dia harus memasuki misi paralel.Di sana, dia 
memiliki waktu hampir satu tahun untuk berasimilasi dengan 
Prancis, dan juga belajar lebih banyak tentang musik pop.Selain itu, 
ada O1 gerilyawan yang mendukungnya dalam hal logistik. 


Pesawat segera mendarat di bandara Grenoble. 


Waldo meregangkan badan dengan malas dan dengan enggan turun 
dari kursi kelas satu tempatnya berada.Begitu mereka turun, dia 
dan Semiprime membahas formalitas menyewa mobil, sementara 
Ponytail pergi untuk mengambil bagasi.Philip tersambung ke WiFi 
untuk menangani akumulasi pekerjaan selama beberapa hari, 
meninggalkan Little Boy bersama Zhang Heng.Dia menjelaskan 
bahwa dia tidak ingin berbicara dengan Zhang Heng saat dia 
mencolokkan earbudnya dan memulai permainan di konsolnya. 


Anehnya, dia memainkan permainan yang sangat tua — bahkan, 
orang bisa menyebutnya antik. 


Itu Tetris. 


Permainan ini diciptakan pada tahun 1984 oleh seorang Rusia 
bernama Alexei Pajitnov.Pemain dapat menggeser, memutar, dan 
menempatkan berbagai balok untuk membentuk garis yang 
lengkap.Ketika itu terjadi, garis tersebut akan hilang dan pemain 
akan diberikan poin.Ini pernah menggemparkan dunia dan populer 
di antara segala usia. 


Little Boy jelas telah membuat beberapa perubahan pada program 
game.Biasanya, kesulitan permainan akan meningkat seiring waktu, 
tetapi yang dia mainkan dimulai pada level yang paling sulit.Balok- 
balok jatuh dari atas seperti badai — Bocah Kecil benar-benar fokus, 
jari-jarinya terbang ke seluruh layar, menyeret, menjatuhkan, dan 
memindahkan balok ke tempatnya hanya dalam mikrodetik. 


Ini adalah satu level yang menguji penglihatan, kecepatan, dan 
pemikiran pemain. 


Little Boy bertahan sekitar dua setengah menit sebelum akhirnya 
kalah. 


Bisakah saya mencoba? Zhang Heng bertanya. 


Little Boy ragu-ragu sejenak, tergoda untuk memberitahunya, tetapi 
ingat instruksi Ponytail sebelum dia pergi.Dia telah 
memberitahunya secara khusus untuk tidak terlibat konflik dengan 
Zhang Heng.Akhirnya, dia dengan enggan menyerahkan konsol 
game tersebut kepada Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 395: Bab 395 - Telur Paskah 
Bab 395 Telur Paskah 


“Oh, kalian memainkan game ini...” 


Bagasi terdaftar dari kelas satu adalah yang pertama diluncurkan di 
ban berjalan, itulah sebabnya Ponytail mengembalikannya dengan 
cukup cepat. Dia melihat Zhang Heng memegang konsol game di 
tangannya dan tersenyum. “Ini adalah permainan tradisional 01. 
Berapa skor tertinggi kita lagi? ” Dia bertanya . 


“697216 poin,” Little Boy mengeja angka dengan tegas, “Philip 
memenangkannya. Ini tidak adil . Dia seorang pemain piano, dan 
jari-jarinya pasti bisa bergerak lebih cepat dari orang biasa. Skor 
terbaik saya sangat dekat dengannya. “” Saya tidak bisa 
melakukannya lagi. Aku tetap berada di urutan terakhir. Kecepatan 
jari dan penglihatan saya bukanlah keahlian saya, “kata Ponytail,” 
Rekor terbaik saya hanya 200.000 poin, tapi untungnya, saya 
memiliki Semiprime. Luke juga pernah bermain piano sebelumnya. 
Dia mungkin bisa menantang skor Philip. ” 


Bocah Kecil tidak mengatakan apa-apa untuk menjatuhkan Zhang 
Heng kali ini, takut pisau misterius itu akan menemukan dirinya di 
bawah lehernya lagi. Dilihat dari ekspresinya yang kurang puas, dia 
jelas tidak setuju dengan pernyataan itu. 


Untuk menghabiskan waktu, Zhang Heng juga pernah memainkan 
Tetris ketika dia masih kecil. Selama ronde pertama, Zhang Heng 
kalah sangat cepat. Berlangsung kurang dari sepuluh detik, dia 
hanya mendapatkan dirinya sendiri 100 poin. 


Namun, dengan bantuan ronde yang kalah ini, dia mulai 
membiasakan diri dengan tombol dan aturan. Dia tampil jauh lebih 
baik di babak kedua — meskipun hanya berlangsung 20 detik, dia 
mendapat total 3.000 poin. Skor itu membuat Little Boy 
mengangkat alisnya. Meskipun dia tidak menyukai Zhang Heng, dia 
harus mengakui bahwa hasilnya sangat mengesankan bagi seorang 
pendatang baru. 


Anggota O1 cukup baik untuk bersaing satu sama lain, dan 
kebanyakan dari mereka bisa mencapai skor tinggi dalam 
permainan. Saat pertama kali memainkannya, mereka juga bingung 
dengan mekanisme permainannya. 


Namun, Zhang Heng tidak puas dengan hasil ini. Koordinasi mata- 
tangannya tidak dikenali sebagai keterampilan oleh sistem — 
alasan mengapa itu tidak ditampilkan di panel keterampilan — 
tetapi itu benar-benar melalui langkahnya dan telah meningkat 
pesat selama pencarian LEGO. 


Selama perioid itu, kecepatannya merakit batu bata telah mencapai 
tingkat yang mencengangkan. Dia sekarang tahu semua bagian 
LEGO dengan merasakan, dan bisa merangkai benda-benda 
sederhana dengan mata tertutup. Sebaliknya, blok Tetris mulai 
turun lebih cepat seiring dengan peningkatan level yang mirip 
dengan LEGO, setelah terbiasa dengan permainan, menguasainya 
tidak akan terlalu sulit. Jadi hanya sepuluh menit kemudian, Zhang 
Heng, yang hanya memainkan enam game Tetris, memiliki skor 
terikat dengan Ponytail. Zhang Heng menggunakan metode paling 
umum yang digunakan oleh para master Tetris 


-dia pertama-tama menumpuk balok cukup tinggi, sebelum 
membersihkan semuanya sekaligus. Dengan itu, dia akan bisa 
mengumpulkan skor setinggi mungkin. Metode ini sangat menguji 
kecepatan, penglihatan, dan kondisi mental seseorang. 


Lebih buruk lagi, telinga Zhang Heng terus menerus dibombardir 
oleh perintah sistem saat dia bermain. 


IMencapai 5.000 poin pada kesulitan tertinggi Tetris: #3 poin 
game. Kunjungi panel karakter Anda untuk mempelajari lebih 
lanjut...| 


IMencapai 10.000 poin pada kesulitan tertinggi Tetris: #3 poin 
game. Kunjungi panel karakter Anda untuk mempelajari lebih 
lanjut...J 


IMencapai 30.000 poin pada kesulitan tertinggi Tetris: #3 poin 
game. Kunjungi panel karakter Anda untuk mempelajari lebih 
lanjut...J 


IMencapai 50.000 poin pada kesulitan tertinggi Tetris: #5 poin 
game. Kunjungi panel karakter Anda untuk mempelajari lebih 
lanjut...J 


(Mencapai 600.000 poin pada kesulitan tertinggi Tetris: -20 poin 
game. Kunjungi panel karakter Anda untuk mempelajari lebih 
lanjut...J 


Zhang Heng tidak berharap untuk mendapatkan 143 poin 
permainan dalam 20 menit. Butuh setidaknya satu tahun dalam 
pencarian untuk mendapatkan sebanyak itu. 


Alasan dia meminjam konsol game dari The Little Boy adalah 
karena ketangkasannya sempat menemui jalan buntu saat berlatih 
merakit LEGO. Setelah mengamati metode yang digunakan oleh 
pembangun lain, dia ingin mencobanya untuk melihat apakah itu 
berhasil. Tanpa diduga, dia menemukan telur paskah yang 
tersembunyi. 


Akan sulit bagi seseorang untuk percaya bahwa hadiah sebesar itu 
tersembunyi di dalam permainan Tetris yang belum sempurna. Ini 
tampaknya sekali lagi menegaskan sistem penghargaan khusus 


sistem, sesuatu yang jauh melampaui apa yang orang biasa akan 
tebak. 


Zhang Heng berhenti bermain saat mobil tiba. Berdasarkan poin- 
poin sebelumnya, jika ingin meraih skor tertinggi baru, ia harus 
bermain hingga mendapatkan 8 juta poin. Ini bukan saat yang tepat 
baginya untuk melakukannya, dan dia masih punya banyak waktu 
untuk memecahkan rekor. Zhang Heng bermaksud untuk berlatih 
lebih banyak, menantang skor tertinggi dengan 999999 poin untuk 
melihat hadiah seperti apa yang akan diterima pemenang. 


Little Boy mengambil kembali konsol game itu, tetapi tidak tahu 
harus berkata apa. 


Setelah semua orang masuk ke dalam mobil, dia tidak bisa 
menahan lagi. “Kamu... bagaimana kamu melakukannya?” 
tanyanya lembut. 


“Saya berlatih dengan LEGO,” jawab Zhang Heng, tidak berniat 
menyembunyikan metode yang dia gunakan. 


Little Boy mengangkat alisnya. Bukan rahasia lagi bahwa Zhang 
Heng selalu membawa batu bata LEGO, karena itu jawabannya 
sangat masuk akal. 


Kemudian, Zhang Heng memberinya peragaan yang mengesankan 
tentang cara merakit panda dalam satu menit. Tentu saja, dia tidak 
menggunakan Infinite Building Block miliknya. Little Boy sangat 
tersentuh oleh demonstrasi Zhang Heng, dan menilai dari 
penampilannya yang terpesona, dia berencana pergi ke toko LEGO 
untuk membeli satu set batako sendiri. 


“Mari kita ke hotel dulu, lalu saya akan memberikan tugas kepada 
semua orang. Kami harus memilih waktu yang tepat untuk 
melaksanakan rencana tersebut, dan kami juga akan segera 


mengungsi begitu kami mendapatkan tujuan kami. Kalau itu terjadi, 
saya akan memesan tiket pesawat untuk Leah. Kami juga harus 
melakukan perjalanan di jalan raya. Terakhir, dana tim kini 
dikelola oleh Semiprime. Anda semua dapat menanyakan 
perlengkapan dan peralatan yang Anda butuhkan. ” 


Setelah itu, Ponytail menoleh untuk melihat Zhang Heng, “Apakah 
kamu butuh yang lain?” . 


“Saya bisa menangani diri saya sendiri,” kata Zhang Heng. 


Blok Bangunan Tak Terbatasnya cukup untuk menangani sebagian 
besar situasi. Karenanya, untuk mencegah orang lain 
mencurigainya, dia memilih untuk melakukan sisa persiapan 
sendiri. 


Ponytail mengangguk sebagai jawaban. 


Begitu mereka selesai berbicara, semua orang melihat Ford merah 
menyusul mereka sebelum tiba-tiba melambat dengan niat jahat. 
Semiprime, yang berada di belakang kemudi, tersentak kaget. 
Secara tidak sadar, dia mencoba berpindah jalur, hanya untuk 
menemukan kemudi dipegang erat oleh tangan seseorang. 


Seolah-olah itu belum cukup, Semiprime menyadari sebuah Citroen 
menarik ke samping mereka dengan kecepatan tinggi, mendekat ke 
mobil mereka. Jika dia baru saja berpindah jalur, Renault-nya akan 
bertabrakan dengannya. 


Ford licik di depan mereka tiba-tiba mengerem lagi, lampu 
belakangnya menyala sepersekian detik sebelum berakselerasi 
sekali lagi. “Apa yang sedang terjadi? Apakah orang-orang ini dari 
Black Nest? Mereka telah menemukan kita... bagaimana ini 
mungkin ?! ” Philip mengerang ngeri dan tertekan. 


“Mungkin saja mereka adalah Sarang Hitam, tetapi mereka tidak 
menargetkan kami,” kata Zhang Heng saat dia mengembalikan 
kendali setir ke Semiprime. Sementara dia berbicara, Citroen terus 
melaju, mengejar Ford merah. 


Pengejaran mendebarkan di jalan raya telah dimulai, berkat kedua 
mobil itu. 


“Tampaknya bukan hanya kita yang mengincar Leah,” kata Zhang 
Heng. Dia secara mental siap untuk situasi seperti ini, memainkan 
mode pemain tunggal yang kompetitif. Sudah waktunya dia 
bertemu dengan pemain lain. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 395: Bab 395 - Telur Paskah Bab 395 Telur Paskah 


“Oh, kalian memainkan game ini...” 


Bagasi terdaftar dari kelas satu adalah yang pertama diluncurkan di 
ban berjalan, itulah sebabnya Ponytail mengembalikannya dengan 
cukup cepat.Dia melihat Zhang Heng memegang konsol game di 
tangannya dan tersenyum.“Ini adalah permainan tradisional 
Ol.Berapa skor tertinggi kita lagi? ” Dia bertanya. 


“697216 poin,” Little Boy mengeja angka dengan tegas, “Philip 
memenangkannya.Ini tidak adil.Dia seorang pemain piano, dan jari- 
jarinya pasti bisa bergerak lebih cepat dari orang biasa.Skor terbaik 
saya sangat dekat dengannya.“” Saya tidak bisa melakukannya 
lagi.Aku tetap berada di urutan terakhir.Kecepatan jari dan 


penglihatan saya bukanlah keahlian saya, “kata Ponytail,” Rekor 
terbaik saya hanya 200.000 poin, tapi untungnya, saya memiliki 
Semiprime.Luke juga pernah bermain piano sebelumnya.Dia 
mungkin bisa menantang skor Philip.” 


Bocah Kecil tidak mengatakan apa-apa untuk menjatuhkan Zhang 
Heng kali ini, takut pisau misterius itu akan menemukan dirinya di 
bawah lehernya lagi.Dilihat dari ekspresinya yang kurang puas, dia 
jelas tidak setuju dengan pernyataan itu. 


Untuk menghabiskan waktu, Zhang Heng juga pernah memainkan 
Tetris ketika dia masih kecil.Selama ronde pertama, Zhang Heng 
kalah sangat cepat.Berlangsung kurang dari sepuluh detik, dia 
hanya mendapatkan dirinya sendiri 100 poin. 


Namun, dengan bantuan ronde yang kalah ini, dia mulai 
membiasakan diri dengan tombol dan aturan.Dia tampil jauh lebih 
baik di babak kedua — meskipun hanya berlangsung 20 detik, dia 
mendapat total 3.000 poin.Skor itu membuat Little Boy mengangkat 
alisnya.Meskipun dia tidak menyukai Zhang Heng, dia harus 
mengakui bahwa hasilnya sangat mengesankan bagi seorang 
pendatang baru. 


Anggota 01 cukup baik untuk bersaing satu sama lain, dan 
kebanyakan dari mereka bisa mencapai skor tinggi dalam 
permainan.Saat pertama kali memainkannya, mereka juga bingung 
dengan mekanisme permainannya. 


Namun, Zhang Heng tidak puas dengan hasil ini.Koordinasi mata- 
tangannya tidak dikenali sebagai keterampilan oleh sistem — 
alasan mengapa itu tidak ditampilkan di panel keterampilan — 
tetapi itu benar-benar melalui langkahnya dan telah meningkat 
pesat selama pencarian LEGO. 


Selama perioid itu, kecepatannya merakit batu bata telah mencapai 
tingkat yang mencengangkan.Dia sekarang tahu semua bagian 


LEGO dengan merasakan, dan bisa merangkai benda-benda 
sederhana dengan mata tertutup.Sebaliknya, blok Tetris mulai turun 
lebih cepat seiring dengan peningkatan level yang mirip dengan 
LEGO, setelah terbiasa dengan permainan, menguasainya tidak 
akan terlalu sulit.Jadi hanya sepuluh menit kemudian, Zhang Heng, 
yang hanya memainkan enam game Tetris, memiliki skor terikat 
dengan Ponytail.Zhang Heng menggunakan metode paling umum 
yang digunakan oleh para master Tetris 


-dia pertama-tama menumpuk balok cukup tinggi, sebelum 
membersihkan semuanya sekaligus.Dengan itu, dia akan bisa 
mengumpulkan skor setinggi mungkin.Metode ini sangat menguji 
kecepatan, penglihatan, dan kondisi mental seseorang. 


Lebih buruk lagi, telinga Zhang Heng terus menerus dibombardir 
oleh perintah sistem saat dia bermain. 


IMencapai 5.000 poin pada kesulitan tertinggi Tetris: #3 poin 
game.Kunjungi panel karakter Anda untuk mempelajari lebih 
lanjut...J 


IMencapai 10.000 poin pada kesulitan tertinggi Tetris: #3 poin 
game.Kunjungi panel karakter Anda untuk mempelajari lebih 
lanjut...J 


IMencapai 30.000 poin pada kesulitan tertinggi Tetris: #3 poin 
game.Kunjungi panel karakter Anda untuk mempelajari lebih 
lanjut...J 


IMencapai 50.000 poin pada kesulitan tertinggi Tetris: #5 poin 
game.Kunjungi panel karakter Anda untuk mempelajari lebih 
lanjut...J 


(Mencapai 600.000 poin pada kesulitan tertinggi Tetris: -20 poin 
game.Kunjungi panel karakter Anda untuk mempelajari lebih 


lanjut...| 


Zhang Heng tidak berharap untuk mendapatkan 143 poin 
permainan dalam 20 menit.Butuh setidaknya satu tahun dalam 
pencarian untuk mendapatkan sebanyak itu. 


Alasan dia meminjam konsol game dari The Little Boy adalah 
karena ketangkasannya sempat menemui jalan buntu saat berlatih 
merakit LEGO.Setelah mengamati metode yang digunakan oleh 
pembangun lain, dia ingin mencobanya untuk melihat apakah itu 
berhasil.Tanpa diduga, dia menemukan telur paskah yang 
tersembunyi. 


Akan sulit bagi seseorang untuk percaya bahwa hadiah sebesar itu 
tersembunyi di dalam permainan Tetris yang belum sempurna.Ini 
tampaknya sekali lagi menegaskan sistem penghargaan khusus 
sistem, sesuatu yang jauh melampaui apa yang orang biasa akan 
tebak. 


Zhang Heng berhenti bermain saat mobil tiba.Berdasarkan poin- 
poin sebelumnya, jika ingin meraih skor tertinggi baru, ia harus 
bermain hingga mendapatkan 8 juta poin.Ini bukan saat yang tepat 
baginya untuk melakukannya, dan dia masih punya banyak waktu 
untuk memecahkan rekor.Zhang Heng bermaksud untuk berlatih 
lebih banyak, menantang skor tertinggi dengan 999999 poin untuk 
melihat hadiah seperti apa yang akan diterima pemenang. 


Little Boy mengambil kembali konsol game itu, tetapi tidak tahu 
harus berkata apa. 


Setelah semua orang masuk ke dalam mobil, dia tidak bisa 
menahan lagi. “Kamu... bagaimana kamu melakukannya?” tanyanya 
lembut. 


“Saya berlatih dengan LEGO,” jawab Zhang Heng, tidak berniat 


menyembunyikan metode yang dia gunakan. 


Little Boy mengangkat alisnya.Bukan rahasia lagi bahwa Zhang 
Heng selalu membawa batu bata LEGO, karena itu jawabannya 
sangat masuk akal. 


Kemudian, Zhang Heng memberinya peragaan yang mengesankan 
tentang cara merakit panda dalam satu menit.Tentu saja, dia tidak 
menggunakan Infinite Building Block miliknya.Little Boy sangat 
tersentuh oleh demonstrasi Zhang Heng, dan menilai dari 
penampilannya yang terpesona, dia berencana pergi ke toko LEGO 
untuk membeli satu set batako sendiri. 


“Mari kita ke hotel dulu, lalu saya akan memberikan tugas kepada 
semua orang.Kami harus memilih waktu yang tepat untuk 
melaksanakan rencana tersebut, dan kami juga akan segera 
mengungsi begitu kami mendapatkan tujuan kami.Kalau itu terjadi, 
saya akan memesan tiket pesawat untuk Leah.Kami juga harus 
melakukan perjalanan di jalan raya.Terakhir, dana tim kini dikelola 
oleh Semiprime.Anda semua dapat menanyakan perlengkapan dan 
peralatan yang Anda butuhkan.” 


Setelah itu, Ponytail menoleh untuk melihat Zhang Heng, “Apakah 
kamu butuh yang lain?”. 


“Saya bisa menangani diri saya sendiri,” kata Zhang Heng. 


Blok Bangunan Tak Terbatasnya cukup untuk menangani sebagian 
besar situasi.Karenanya, untuk mencegah orang lain mencurigainya, 
dia memilih untuk melakukan sisa persiapan sendiri. 


Ponytail mengangguk sebagai jawaban. 


Begitu mereka selesai berbicara, semua orang melihat Ford merah 
menyusul mereka sebelum tiba-tiba melambat dengan niat 


jahat.Semiprime, yang berada di belakang kemudi, tersentak 
kaget.Secara tidak sadar, dia mencoba berpindah jalur, hanya untuk 
menemukan kemudi dipegang erat oleh tangan seseorang. 


Seolah-olah itu belum cukup, Semiprime menyadari sebuah Citroen 
menarik ke samping mereka dengan kecepatan tinggi, mendekat ke 
mobil mereka.Jika dia baru saja berpindah jalur, Renault-nya akan 
bertabrakan dengannya. 


Ford licik di depan mereka tiba-tiba mengerem lagi, lampu 
belakangnya menyala sepersekian detik sebelum berakselerasi 
sekali lagi.“Apa yang sedang terjadi? Apakah orang-orang ini dari 
Black Nest? Mereka telah menemukan kita... bagaimana ini 
mungkin ? ” Philip mengerang ngeri dan tertekan. 


“Mungkin saja mereka adalah Sarang Hitam, tetapi mereka tidak 
menargetkan kami,” kata Zhang Heng saat dia mengembalikan 
kendali setir ke Semiprime.Sementara dia berbicara, Citroen terus 
melaju, mengejar Ford merah. 


Pengejaran mendebarkan di jalan raya telah dimulai, berkat kedua 
mobil itu. 


“Tampaknya bukan hanya kita yang mengincar Leah,” kata Zhang 
Heng.Dia secara mental siap untuk situasi seperti ini, memainkan 
mode pemain tunggal yang kompetitif.Sudah waktunya dia bertemu 
dengan pemain lain. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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“Apakah ada orang lain yang menargetkan Leah?” Ponytail 
bertanya dengan heran. 


“Apakah Edward menghubungi orang lain selain Anda?” tanya 
Zhang Heng. 


“Tentang itu... Edward hanya memberi tahu kita bahwa dia 
membutuhkan bantuan kita,” Philip menggaruk kepalanya, “tetapi 
sekali lagi, dengan karakternya, ada kemungkinan dia telah 
menyiapkan alternatif. Bagaimanapun, dia selalu percaya untuk 
tidak meletakkan semua telur di keranjang yang sama. Itu filosofi 
investasinya. ” 


“Namun, ini akan merepotkan. Tidak peduli siapa mereka, mereka 
jelas telah memberi tahu Black Nest. Mereka pasti akan menjadi 
lebih waspada setelah ini. Ini akan sangat meningkatkan kesulitan 
operasi kami di masa depan, dan saya khawatir rencana tindakan 
yang baru saja kami buat harus diubah lagi. Senyum masam 
perlahan muncul di wajah Ponytail. 


“Peluang jarang terjadi, tetapi karena kita telah bertemu, mari kita 
coba mencari tahu lebih banyak tentang peluang itu. Akan sangat 
bagus jika kami dapat mengumpulkan beberapa informasi berguna, 
”kata Zhang Heng. 


“WHO? Black Nest atau orang di dalam Ford? ” 


“Kami perlu tahu lebih banyak tentang keduanya, tapi kami tidak 
bisa terlalu dekat. Jika tidak, mereka mungkin curiga. ” 


“Itu seharusnya tidak menjadi masalah. Saya memiliki lensa ultra- 
telefoto profesional, dan fotonya juga dapat diproses setelahnya 
melalui perangkat lunak. Tapi mereka sudah pergi cukup lama 
sekarang, dan aku khawatir kita tidak bisa mengejar mereka, ”kata 
Ponytail. 


“Saya masih bisa mengejar mereka pada jarak ini. Biarkan saya 
mengemudi, "jawab Zhang Heng. 


“Hah?” Semiprime tertegun. 


Di O1, satu-satunya yang bisa mengemudi adalah Ponytail, Philip, 
dan Zhang Heng. Di antara mereka, Semiprime memiliki 
keterampilan mengemudi terbaik, secara alami menjadi pengemudi 
resmi tim. Meskipun keterampilan mengemudinya lebih baik 
daripada dua lainnya, ia dianggap sebagai pengemudi biasa. 


“Kamu bisa menyetir?” Philip juga terkejut. 


Setelah itu, dia melihat Zhang Heng dan Semiprime telah berganti 
posisi satu sama lain. Saat Zhang Heng memegang setir, seluruh 
postur tubuhnya juga berubah. 


Little Boy terkejut saat melihat ini. Bahkan sebelum dia bisa 
mengucapkan sepatah kata pun, Zhang Heng sudah menginjak 
kopling dengan ringan dan pindah gigi. “Silakan duduk,” 
gumamnya. 


Mesin menderu-deru saat dia menginjak pedal, mendorong Renault 
ke depan seperti kuda liar yang berjingkrak, dan melemparkan 
semua orang kembali ke tempat duduk mereka di bawah inersia 
yang kuat. 


“Tidak baik! Jalan di depan diblokir! ” seru Waldo, yang duduk di 
kursi penumpang. 


Meskipun Ford tidak menyebabkan mereka bertabrakan dengan 
Citroen, pengejaran berbahaya antara kedua mobil tersebut telah 
mempengaruhi kendaraan lain di jalan raya, menyebabkan 
serangkaian kecelakaan dan membuat situasi semakin kacau. 


Pengemudian yang tidak menentu dari kedua kendaraan tersebut 
mengakibatkan tabrakan dari belakang yang melibatkan empat 
mobil, memblokir tiga jalur. Mobil lain harus menghindari 
tumpukan secara perlahan, dan kemacetan dengan cepat berubah 
menjadi kemacetan. 


Tidak heran Waldo panik. 


Sebuah truk besar melaju perlahan di depan mereka, dan dengan 
kecepatan mereka saat ini, ruang yang ditinggalkan oleh truk besar 
itu tidak cukup bagi mereka untuk berpindah jalur setelah melewati 
tempat terjadinya kecelakaan. 


“Baiklah, haruskah kita... memperlambat?” Waldo dengan gugup 
bertanya pada Zhang Heng dengan suara gemetar. Dia bisa 
mendengar giginya bergemeletuk saat dia berbicara. 


“Tidak, kita bisa melewatinya. Ekspresi Zhang Heng masih tenang. 
Tidak hanya dia tidak berniat untuk memperlambat, dia menginjak 
gas lebih keras lagi, menginjak logam. 


“Apa kau yakin tentang ini?! Saya belum meretas akun Scarlett 
Johansson! ” Melihat kedua kendaraan itu semakin dekat, Waldo 
tidak bisa menahan jeritan seorang perawan. 


Beberapa detik kemudian, Zhang Heng menarik rem tangan dan 


memutar setir. Tubuh Renault Scenic menggambar lengkungan 
yang indah, menggesernya ke jalur kiri tepat ke jalur salah satu 
mobil yang terlibat dalam kecelakaan itu. Kedua kendaraan begitu 
dekat sehingga Waldo benar-benar bisa menyentuh kap mobil. 


Pada saat yang sama, berkat reaksi cepat kilat Zhang Heng, ia 
berhasil masuk ke celah antara bagian belakang truk dan bagian 
depan mobil yang terlibat dalam kecelakaan tersebut dengan 
perkiraan waktu dan sudut yang sempurna. Jika dia bereaksi 
sedetik kemudian, semua orang akan mati dalam kecelakaan mobil 
yang fatal. 


Sebelum tim gerilya 01 bahkan bisa mengatur napas, mereka 
melihat Zhang Heng memukul Renault ke lalu lintas di depan lagi. 


Ekor kuda, Philip, dan yang lainnya buru-buru memasang sabuk 
pengaman untuk pertama kalinya. Di sisi lain, Waldo yang duduk di 
kursi penumpang depan sempat memejamkan mata karena putus 
asa. 


Lima menit berikutnya terbukti sangat menyiksa bagi Waldo. Baru 
setelah dia menyadari bahwa mobilnya melambat, dia baru 
membuka matanya. “Apakah sudah selesai? Bisakah saya pergi ke 
toilet dan muntah sekarang? ” tanyanya dengan wajah kehijauan. 


“Saya baru saja menyusul mereka, tapi saya tidak bisa melangkah 
lebih jauh. Jika aku mendekat, orang-orang Black Nest akan 
memperhatikan kita. Zhang Heng berkata. 


“Cukup.” 


Kebetulan bagian jalan yang mereka tempati sekarang tidak terlalu 
padat. Ponytail melepaskan sabuk pengamannya, berdiri, dan 
mengeluarkan kamera dari atap panoramik. Saat dia menunjuk 
target, dia menyesuaikan titik fokus dan menekan tombol rana. 


Tidak mau kalah, orang-orang dari Black Nest juga sangat berhati- 
hati. Meski mereka fokus pada Ford di depan mereka, pengemudi 
masih bisa melihat kilatan cahaya di belakangnya. Saat mereka 
menoleh, Zhang Heng langsung memindahkan Renault ke belakang 
truk pickup. 


Kuncir kuda merunduk gugup. Dia tidak sabar untuk memeriksa 
foto yang baru saja dia ambil. 


“Bagaimana hasilnya?” tanya Semiprime di samping. 


“Kami beruntung. Saya berhasil memotret pengemudi Citroen, 
tetapi saya hanya berhasil menangkap seperempat wajah 
pengemudi Ford, "kata Ponytail, sebelum bersiap berdiri untuk 
bidikan yang lebih baik. 


Tiba-tiba mobil Ford merah di depan mereka berhenti di pinggir 
jalan tanpa peringatan. Setelah itu, pengemudi turun dari mobil dan 
mengabaikan kendaraan di sekitarnya, ia memanjat pagar yang 
berada di pinggir jalan. 


Ternyata dia telah parkir di samping jembatan yang berada lebih 
dari seratus meter di atas sungai yang deras di bawahnya. Pada 
ketinggian seperti itu, melompat dari jembatan tidak ada bedanya 
dengan melompat dari gedung tinggi. Pada saat yang sama, 
pengejaran Citroen itu terhenti juga. Empat pria bersenjata 
kemudian turun dari mobil dan mulai berteriak. 


Tanpa ragu sedikit pun, pengemudi Ford merah itu tiba-tiba 
melompat dari jembatan. 


Anggota 01 benar-benar tercengang. “Dia... apakah dia bunuh 
diri?” Little Boy bertanya setelah hening beberapa saat. 


“Secara teoritis, ya. Zhang Heng berkata. 


Kecuali dia adalah Captain America, dia pasti akan terbunuh akibat 
mendarat di air. Namun, jika pengemudinya adalah seorang 
pemain, dia mungkin selamat dari lompatan dengan bantuan item 
game. Secara alami, pemain bisa mencapai keajaiban luar biasa 
dengan mereka. 


Jika pengemudi Ford merah benar-benar berniat bunuh diri, ada 
banyak cara lain untuk melakukannya. Cara termudah adalah 
menabrak Citroen dengan kekuatan penuh, menyebabkan tabrakan 
yang cukup parah untuk membunuh penumpang kedua mobil. 


Meskipun demikian, melihat bagaimana dia memilih untuk 
meninggalkan mobil dan melompat turun dari jembatan, kecil 
kemungkinan dia mencoba bunuh diri. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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“Apakah ada orang lain yang menargetkan Leah?” Ponytail 
bertanya dengan heran. 


“Apakah Edward menghubungi orang lain selain Anda?” tanya 
Zhang Heng. 


“Tentang itu... Edward hanya memberi tahu kita bahwa dia 
membutuhkan bantuan kita,” Philip menggaruk kepalanya, “tetapi 


sekali lagi, dengan karakternya, ada kemungkinan dia telah 
menyiapkan alternatif. Bagaimanapun, dia selalu percaya untuk 
tidak meletakkan semua telur di keranjang yang sama.Itu filosofi 
investasinya.” 


“Namun, ini akan merepotkan.Tidak peduli siapa mereka, mereka 
jelas telah memberi tahu Black Nest.Mereka pasti akan menjadi 
lebih waspada setelah ini.Ini akan sangat meningkatkan kesulitan 
operasi kami di masa depan, dan saya khawatir rencana tindakan 
yang baru saja kami buat harus diubah lagi.Senyum masam 
perlahan muncul di wajah Ponytail. 


“Peluang jarang terjadi, tetapi karena kita telah bertemu, mari kita 
coba mencari tahu lebih banyak tentang peluang itu.Akan sangat 
bagus jika kami dapat mengumpulkan beberapa informasi berguna, 
”kata Zhang Heng. 


“WHO? Black Nest atau orang di dalam Ford? ” 


“Kami perlu tahu lebih banyak tentang keduanya, tapi kami tidak 
bisa terlalu dekat.Jika tidak, mereka mungkin curiga.” 


“Itu seharusnya tidak menjadi masalah.Saya memiliki lensa ultra- 
telefoto profesional, dan fotonya juga dapat diproses setelahnya 
melalui perangkat lunak.Tapi mereka sudah pergi cukup lama 
sekarang, dan aku khawatir kita tidak bisa mengejar mereka, ”kata 
Ponytail. 


“Saya masih bisa mengejar mereka pada jarak ini.Biarkan saya 
mengemudi, ”jawab Zhang Heng. 


“Hah?” Semiprime tertegun. 


Di O1, satu-satunya yang bisa mengemudi adalah Ponytail, Philip, 
dan Zhang Heng.Di antara mereka, Semiprime memiliki 


keterampilan mengemudi terbaik, secara alami menjadi pengemudi 
resmi tim.Meskipun keterampilan mengemudinya lebih baik 
daripada dua lainnya, ia dianggap sebagai pengemudi biasa. 


“Kamu bisa menyetir?” Philip juga terkejut. 


Setelah itu, dia melihat Zhang Heng dan Semiprime telah berganti 
posisi satu sama lain.Saat Zhang Heng memegang setir, seluruh 
postur tubuhnya juga berubah. 


Little Boy terkejut saat melihat ini.Bahkan sebelum dia bisa 
mengucapkan sepatah kata pun, Zhang Heng sudah menginjak 
kopling dengan ringan dan pindah gigi.“Silakan duduk,” 
gumamnya. 


Mesin menderu-deru saat dia menginjak pedal, mendorong Renault 
ke depan seperti kuda liar yang berjingkrak, dan melemparkan 
semua orang kembali ke tempat duduk mereka di bawah inersia 
yang kuat. 


“Tidak baik! Jalan di depan diblokir! ” seru Waldo, yang duduk di 
kursi penumpang. 


Meskipun Ford tidak menyebabkan mereka bertabrakan dengan 
Citroen, pengejaran berbahaya antara kedua mobil tersebut telah 
mempengaruhi kendaraan lain di jalan raya, menyebabkan 
serangkaian kecelakaan dan membuat situasi semakin kacau. 


Pengemudian yang tidak menentu dari kedua kendaraan tersebut 
mengakibatkan tabrakan dari belakang yang melibatkan empat 
mobil, memblokir tiga jalur.Mobil lain harus menghindari 
tumpukan secara perlahan, dan kemacetan dengan cepat berubah 
menjadi kemacetan. 


Tidak heran Waldo panik. 


Sebuah truk besar melaju perlahan di depan mereka, dan dengan 
kecepatan mereka saat ini, ruang yang ditinggalkan oleh truk besar 
itu tidak cukup bagi mereka untuk berpindah jalur setelah melewati 
tempat terjadinya kecelakaan. 


“Baiklah, haruskah kita... memperlambat?” Waldo dengan gugup 
bertanya pada Zhang Heng dengan suara gemetar.Dia bisa 
mendengar giginya bergemeletuk saat dia berbicara. 


“Tidak, kita bisa melewatinya.Ekspresi Zhang Heng masih 
tenang.Tidak hanya dia tidak berniat untuk memperlambat, dia 
menginjak gas lebih keras lagi, menginjak logam. 


“Apa kau yakin tentang ini? Saya belum meretas akun Scarlett 
Johansson! ” Melihat kedua kendaraan itu semakin dekat, Waldo 
tidak bisa menahan jeritan seorang perawan. 


Beberapa detik kemudian, Zhang Heng menarik rem tangan dan 
memutar setir.Tubuh Renault Scenic menggambar lengkungan yang 
indah, menggesernya ke jalur kiri tepat ke jalur salah satu mobil 
yang terlibat dalam kecelakaan itu.Kedua kendaraan begitu dekat 
sehingga Waldo benar-benar bisa menyentuh kap mobil. 


Pada saat yang sama, berkat reaksi cepat kilat Zhang Heng, ia 
berhasil masuk ke celah antara bagian belakang truk dan bagian 
depan mobil yang terlibat dalam kecelakaan tersebut dengan 
perkiraan waktu dan sudut yang sempurna.Jika dia bereaksi sedetik 
kemudian, semua orang akan mati dalam kecelakaan mobil yang 
fatal. 


Sebelum tim gerilya 01 bahkan bisa mengatur napas, mereka 
melihat Zhang Heng memukul Renault ke lalu lintas di depan lagi. 


Ekor kuda, Philip, dan yang lainnya buru-buru memasang sabuk 


pengaman untuk pertama kalinya.Di sisi lain, Waldo yang duduk di 
kursi penumpang depan sempat memejamkan mata karena putus 
asa. 


Lima menit berikutnya terbukti sangat menyiksa bagi Waldo.Baru 
setelah dia menyadari bahwa mobilnya melambat, dia baru 

membuka matanya.“Apakah sudah selesai? Bisakah saya pergi ke 
toilet dan muntah sekarang? ” tanyanya dengan wajah kehijauan. 


“Saya baru saja menyusul mereka, tapi saya tidak bisa melangkah 
lebih jauh.Jika aku mendekat, orang-orang Black Nest akan 
memperhatikan kita.Zhang Heng berkata. 


“Cukup.” 


Kebetulan bagian jalan yang mereka tempati sekarang tidak terlalu 
padat.Ponytail melepaskan sabuk pengamannya, berdiri, dan 
mengeluarkan kamera dari atap panoramik.Saat dia menunjuk 
target, dia menyesuaikan titik fokus dan menekan tombol rana. 


Tidak mau kalah, orang-orang dari Black Nest juga sangat berhati- 
hati.Meski mereka fokus pada Ford di depan mereka, pengemudi 
masih bisa melihat kilatan cahaya di belakangnya.Saat mereka 
menoleh, Zhang Heng langsung memindahkan Renault ke belakang 
truk pickup. 


Kuncir kuda merunduk gugup.Dia tidak sabar untuk memeriksa foto 
yang baru saja dia ambil. 


“Bagaimana hasilnya?” tanya Semiprime di samping. 


“Kami beruntung.Saya berhasil memotret pengemudi Citroen, tetapi 
saya hanya berhasil menangkap seperempat wajah pengemudi Ford, 
”kata Ponytail, sebelum bersiap berdiri untuk bidikan yang lebih 
baik. 


Tiba-tiba mobil Ford merah di depan mereka berhenti di pinggir 
jalan tanpa peringatan.Setelah itu, pengemudi turun dari mobil dan 
mengabaikan kendaraan di sekitarnya, ia memanjat pagar yang 
berada di pinggir jalan. 


Ternyata dia telah parkir di samping jembatan yang berada lebih 
dari seratus meter di atas sungai yang deras di bawahnya.Pada 
ketinggian seperti itu, melompat dari jembatan tidak ada bedanya 
dengan melompat dari gedung tinggi.Pada saat yang sama, 
pengejaran Citroen itu terhenti juga.Empat pria bersenjata 
kemudian turun dari mobil dan mulai berteriak. 


Tanpa ragu sedikit pun, pengemudi Ford merah itu tiba-tiba 
melompat dari jembatan. 


Anggota O1 benar-benar tercengang. “Dia... apakah dia bunuh diri?” 
Little Boy bertanya setelah hening beberapa saat. 


“Secara teoritis, ya.Zhang Heng berkata. 


Kecuali dia adalah Captain America, dia pasti akan terbunuh akibat 
mendarat di air.Namun, jika pengemudinya adalah seorang pemain, 
dia mungkin selamat dari lompatan dengan bantuan item 
game.Secara alami, pemain bisa mencapai keajaiban luar biasa 
dengan mereka. 


Jika pengemudi Ford merah benar-benar berniat bunuh diri, ada 
banyak cara lain untuk melakukannya.Cara termudah adalah 
menabrak Citroen dengan kekuatan penuh, menyebabkan tabrakan 
yang cukup parah untuk membunuh penumpang kedua mobil. 


Meskipun demikian, melihat bagaimana dia memilih untuk 
meninggalkan mobil dan melompat turun dari jembatan, kecil 
kemungkinan dia mencoba bunuh diri. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 397 La Grenouille Verte 


“Bunuh diri” dari pengemudi Ford berdampak signifikan pada 01 
gerilyawan. Untuk membantu Edward, mereka secara sukarela 
melangkah maju, menyerang Proyek CTOS Black Nest untuk 
menegakkan keadilan dan melindungi kebebasan internet. Mereka 
jelas tidak terinspirasi oleh pahlawan super dan paling-paling hanya 
sekelompok orang biasa. Realitas jauh lebih kejam dari yang 
mereka duga, terutama setelah melihat empat pria bersenjata keluar 
dari Citroen. Mereka akhirnya menyadari betapa berbahayanya 
semua ini, dan apakah mereka menginginkannya atau tidak, mereka 
sekarang terlibat di dalamnya. 


Kelimanya berusaha menempatkan diri pada posisi pengemudi Ford 
merah, menyimpulkan bahwa dia pasti tidak punya pilihan lain 
selain bunuh diri. Tampaknya dia lebih suka melakukan itu 
daripada memohon Sarang Hitam untuk mengampuni hidupnya. 


Semua orang di Renault terdiam. 


“Siapapun di sini yang mulai menyesal, belum terlambat untuk 
berhenti sekarang. ” 


Zhang Heng adalah orang yang angkat bicara, meninggalkan Little 
Boy tidak mengerti bagaimana seseorang masih bisa tetap tenang 
pada saat seperti ini. 


Dia melewati lokasi kecelakaan dengan kecepatan tetap, seolah- 
olah tidak terjadi apa-apa. 


Para anggota dari O1 gerilyawan tidak diragukan lagi luar biasa di 
bidangnya masing-masing. Selama mereka ditugaskan untuk tugas 
yang tepat dengan tepat, mereka dapat memberikan dukungan 
teknis yang tak tertandingi. Namun, Zhang Heng tidak bisa 
memaksa mereka untuk berpartisipasi dalam sesuatu yang sangat 
berbahaya. Lebih baik memberi mereka pilihan untuk pergi 
sekarang daripada membiarkan anggota yang tidak menaruh curiga 
menderita kerusakan psikologis yang berkepanjangan di kemudian 
hari. “Apakah kamu bercanda? Apakah menurut Anda hal-hal 
seperti itu membuat kami takut? ” Little Boy adalah orang pertama 
yang angkat bicara. 


Zhang Heng berhati-hati untuk tidak mempermalukannya di depan 
tim. Ketika pengemudi Ford itu melompat dari jembatan, tubuhnya 
mulai bergetar. Mungkin ini pertama kalinya dia menyaksikan 
seseorang 'sekarat' dalam jarak sedekat itu, dan selain itu, ada 
kemungkinan mereka juga akan berakhir seperti dia. Philip ingin 
mengatakan sesuatu, dan meskipun dia telah membuka mulut, dia 
memutuskan untuk tetap bungkam. Namun demikian, orang yang 
paling tenang di antara lima orang itu ternyata adalah Semiprime, 
hanya berbicara jika diperlukan. “Kita sudah tahu bahwa ini adalah 
perjalanan yang berbahaya, bukan? Pilihan yang tepat selalu 
menjadi pilihan yang paling sulit dibuat. Pikirkan Assange, Aaron 
Swartz... ” 


“Jangan tersinggung, aku juga suka Aaron, tapi menurutku ini 
bukan saat yang tepat untuk menyebut namanya,” kata Waldo, 
“Tapi aku tidak berencana untuk pergi. Saya pernah mendapat 
masalah besar. Edward membantuku menyelesaikannya, jadi, 
bagiku, operasi ini lebih dari sekadar menegakkan keadilan. Philip 
menghela nafas lagi. “Saya tidak dapat membayangkan seperti apa 
kehidupan anak perempuan saya di masa depan jika dia hidup di 
dunia yang diatur oleh CTOS. ” 


“Tunggu... jadi, tidak apa-apa jika kamu mendapatkan seorang 
putra?” 


“Iya ' ” 


Philip berpikir sejenak, lalu menegaskan, “Yup... jika itu anak laki- 
laki, dia akan baik-baik saja. ” 


“Aku senang kita sekali lagi mencapai konsensus,” kata Ponytail 
dengan tangan terkatup. Di tengah diskusi grup, dia telah 
menyelesaikan pemrosesan foto. Pria dalam gambar itu memiliki 
sepasang mata biru dan hidung bengkok, terlihat seperti burung 
hering. Ekor kuda kemudian mengirim foto itu ke Waldo. 


“Serahkan padaku,” Waldo mengangguk. 


Hanya butuh dua menit sebelum dia menemukan akun online pria 
berhidung bengkok itu, tapi butuh hampir dua puluh untuk meretas 
akunnya. Apakah kamu dalam masalah? 


“Beri aku lima menit lagi,” jawab Waldo. Dia tidak mendongak, 
matanya terfokus pada layar dan jari-jarinya sibuk menekan 
keyboard. 


“Baik!” 


Lima menit kemudian, Waldo akhirnya menghela nafas lega. 
Vincent Naceri. Orang ini kejam. Orang tuanya bukan orang 
Prancis. Dia dibesarkan di Belgia dan bergabung dengan tentara 
bayaran asing ketika dia berusia 19 tahun, tinggal di sana selama 
lima tahun, sebelum menghilang selama tiga tahun. Ada desas- 
desus bahwa dia melakukan penawaran Divisi Ketujuh, berurusan 
dengan hal-hal yang tidak ingin dikotori oleh pemerintah. 


“Aku baru saja meretas sistem Divisi Ketujuh, dan rumornya benar. 
Orang ini membunuh seluruh desa, termasuk wanita dan anak-anak, 
dalam operasi tertentu di Afrika. Pemerintah seharusnya 
memusnahkannya di desa itu, tetapi seseorang menyelamatkannya, 


memberinya kewarganegaraan Prancis, dan memintanya untuk 
bergabung dengan Black Nest. Dia sekarang adalah pemimpin 
skuadron kedua Operasi Rahasia Sarang Hitam. ” 


“Tunggu, kamu meretas sistem Divisi Ketujuh hanya dalam dua 
puluh lima menit? Sejak kapan kau menjadi sebaik ini? ” Philip 
mengerutkan kening. 


“Tidak bisakah kau membiarkan aku menyombongkan diri 
sebentar? Sebenarnya tidak terlalu berlebihan. Ingat bagaimana 
saya terus menanyakan pertanyaan tentang keamanan tahun lalu? 
Saya menyelinap selama waktu itu, dan mereka tidak 
mengetahuinya. Itu masih ada, tapi saya jarang pergi jalan-jalan. ” 


Bagaimana dengan pengemudi Ford? Zhang Heng bertanya, lebih 
memedulikan orang yang dia curigai sebagai pemain. 


“Dia menutupi wajahnya ketika meninggalkan mobil, dan saya 
hanya berhasil memulihkan seperempat wajahnya dari samping. 
Tidak mudah untuk mencarinya di sistem, tapi itu tidak masalah 
lagi. Dia sudah mati, "desah Waldo dengan tangan terentang. 


“Black Nest dan anak buahnya akan menemukan cara untuk 
menyelamatkan tubuhnya dan mengetahui identitasnya,” kata 
Ponytail. Dia telah memperhatikan ketertarikan khusus Zhang Heng 
pada pengemudi Ford. Setelah berpikir sejenak, dia berkata kepada 
Anak Kecil, “Kami punya nomor ponsel Vincent. Dapatkah Anda 
memantau dan menemukannya? ” 


Little Boy mengangguk. “Dia bukan teknisi,” dia menambahkan, 
“yang berarti dia tidak berhati-hati seperti kita. Saya dapat 
menemukan dan memantaunya melalui aplikasi yang memiliki izin 
lokasi dan suara. Serahkan padaku, Saya akan menghadapinya. ” 


“Apakah ada hal lain yang perlu kita lakukan?” Ekor kuda menoleh 


untuk melihat Zhang Heng lagi. 


“Terima kasih, tapi itu saja untuk saat ini. Mari kita bahas masalah 
selanjutnya setelah saya mempelajari sejauh mana Black Nest 
mengendalikan Leah. ” 


Pada saat yang sama, Renault Scenic juga keluar dari jalan raya, 
berhenti di hotel yang telah mereka pesan sebelumnya. 


Setelah makan malam, kelima anggota gerilyawan 01 pergi untuk 
membeli peralatan yang mereka butuhkan. Zhang Heng memilih 
untuk bertindak sendiri. Karena musuh sangat kuat, dia harus 
melangkah dengan ringan. Alih-alih mengendarai mobil sewaan, dia 
naik taksi dan pergi ke bar bernama La Grenouille Verte. 


Saat itu pukul 11:54 malam ketika Zhang Heng memasuki bar. 
Setelah melakukan penelitian sebelum dia datang ke sini, dia tahu 
bahwa ini adalah bar gay terkenal di Grenoble. Itu juga merupakan 
bar gay yang sangat langka dengan jenis kelamin campuran sebagai 
pelanggan. 


Zhang Heng duduk dan memesan bir. Saat itulah seorang pria 
bertopi koboi mendatanginya. Dia menolak permintaan pria itu 
untuk minum bersama, diam-diam mengamati sekelilingnya. 


Pukul 00:32, Leah dan grup musik Choking to Death-nya tiba. 
Menurut informasi yang dihimpun Waldo, band ini akan tampil di 
La Grenouille Verte setiap Rabu dan Sabtu malam. Dibandingkan 
dengan sekolah, lingkungan yang rumit di sini lebih cocok untuk 
disembunyikan Zhang Heng. 


Setelah pemanasan sederhana, Leah memeluk gitar bassnya, dan di 
tengah sorak-sorai penonton, dia berjalan ke arah mikrofon. Alih- 
alih mengatakan apa-apa, dia berbalik ke drummer di belakangnya 
sebelum memeluk dan mencium gadis pirang itu. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 397: Bab 397 -— La Grenouille Verte Bab 397 La Grenouille 
Verte 


“Bunuh diri” dari pengemudi Ford berdampak signifikan pada 01 
gerilyawan.Untuk membantu Edward, mereka secara sukarela 
melangkah maju, menyerang Proyek CTOS Black Nest untuk 
menegakkan keadilan dan melindungi kebebasan internet.Mereka 
jelas tidak terinspirasi oleh pahlawan super dan paling-paling hanya 
sekelompok orang biasa.Realitas jauh lebih kejam dari yang mereka 
duga, terutama setelah melihat empat pria bersenjata keluar dari 
Citroen.Mereka akhirnya menyadari betapa berbahayanya semua 
ini, dan apakah mereka menginginkannya atau tidak, mereka 
sekarang terlibat di dalamnya. 


Kelimanya berusaha menempatkan diri pada posisi pengemudi Ford 
merah, menyimpulkan bahwa dia pasti tidak punya pilihan lain 
selain bunuh diri.Tampaknya dia lebih suka melakukan itu daripada 
memohon Sarang Hitam untuk mengampuni hidupnya. 


Semua orang di Renault terdiam. 


“Siapapun di sini yang mulai menyesal, belum terlambat untuk 
berhenti sekarang.” 


Zhang Heng adalah orang yang angkat bicara, meninggalkan Little 
Boy tidak mengerti bagaimana seseorang masih bisa tetap tenang 
pada saat seperti ini. 


Dia melewati lokasi kecelakaan dengan kecepatan tetap, seolah- 
olah tidak terjadi apa-apa. 


Para anggota dari O1 gerilyawan tidak diragukan lagi luar biasa di 
bidangnya masing-masing.Selama mereka ditugaskan untuk tugas 
yang tepat dengan tepat, mereka dapat memberikan dukungan 
teknis yang tak tertandingi.Namun, Zhang Heng tidak bisa 
memaksa mereka untuk berpartisipasi dalam sesuatu yang sangat 
berbahaya.Lebih baik memberi mereka pilihan untuk pergi 
sekarang daripada membiarkan anggota yang tidak menaruh curiga 
menderita kerusakan psikologis yang berkepanjangan di kemudian 
hari.“Apakah kamu bercanda? Apakah menurut Anda hal-hal 
seperti itu membuat kami takut? ” Little Boy adalah orang pertama 
yang angkat bicara. 


Zhang Heng berhati-hati untuk tidak mempermalukannya di depan 
tim.Ketika pengemudi Ford itu melompat dari jembatan, tubuhnya 
mulai bergetar.Mungkin ini pertama kalinya dia menyaksikan 
seseorang 'sekarat' dalam jarak sedekat itu, dan selain itu, ada 
kemungkinan mereka juga akan berakhir seperti dia.Philip ingin 
mengatakan sesuatu, dan meskipun dia telah membuka mulut, dia 
memutuskan untuk tetap bungkam.Namun demikian, orang yang 
paling tenang di antara lima orang itu ternyata adalah Semiprime, 
hanya berbicara jika diperlukan.“Kita sudah tahu bahwa ini adalah 
perjalanan yang berbahaya, bukan? Pilihan yang tepat selalu 
menjadi pilihan yang paling sulit dibuat.Pikirkan Assange, Aaron 
Swartz...” 


“Jangan tersinggung, aku juga suka Aaron, tapi menurutku ini 
bukan saat yang tepat untuk menyebut namanya,” kata Waldo, 
“Tapi aku tidak berencana untuk pergi.Saya pernah mendapat 
masalah besar.Edward membantuku menyelesaikannya, jadi, 
bagiku, operasi ini lebih dari sekadar menegakkan keadilan.Philip 
menghela nafas lagi.“Saya tidak dapat membayangkan seperti apa 
kehidupan anak perempuan saya di masa depan jika dia hidup di 
dunia yang diatur oleh CTOS.” 


“Tunggu... jadi, tidak apa-apa jika kamu mendapatkan seorang 
putra?” 


“Iya. ” 


Philip berpikir sejenak, lalu menegaskan, “Yup... jika itu anak laki- 
laki, dia akan baik-baik saja.” 


“Aku senang kita sekali lagi mencapai konsensus,” kata Ponytail 
dengan tangan terkatup.Di tengah diskusi grup, dia telah 
menyelesaikan pemrosesan foto.Pria dalam gambar itu memiliki 
sepasang mata biru dan hidung bengkok, terlihat seperti burung 
hering.Ekor kuda kemudian mengirim foto itu ke Waldo. 


“Serahkan padaku,” Waldo mengangguk. 


Hanya butuh dua menit sebelum dia menemukan akun online pria 
berhidung bengkok itu, tapi butuh hampir dua puluh untuk meretas 
akunnya.Apakah kamu dalam masalah? 


“Beri aku lima menit lagi,” jawab Waldo.Dia tidak mendongak, 
matanya terfokus pada layar dan jari-jarinya sibuk menekan 
keyboard. 


“Baik!” 


Lima menit kemudian, Waldo akhirnya menghela nafas lega.Vincent 
Naceri.Orang ini kejam.Orang tuanya bukan orang Prancis.Dia 
dibesarkan di Belgia dan bergabung dengan tentara bayaran asing 
ketika dia berusia 19 tahun, tinggal di sana selama lima tahun, 
sebelum menghilang selama tiga tahun.Ada desas-desus bahwa dia 
melakukan penawaran Divisi Ketujuh, berurusan dengan hal-hal 
yang tidak ingin dikotori oleh pemerintah. 


“Aku baru saja meretas sistem Divisi Ketujuh, dan rumornya 
benar.Orang ini membunuh seluruh desa, termasuk wanita dan 
anak-anak, dalam operasi tertentu di Afrika.Pemerintah seharusnya 
memusnahkannya di desa itu, tetapi seseorang menyelamatkannya, 
memberinya kewarganegaraan Prancis, dan memintanya untuk 
bergabung dengan Black Nest.Dia sekarang adalah pemimpin 
skuadron kedua Operasi Rahasia Sarang Hitam.” 


“Tunggu, kamu meretas sistem Divisi Ketujuh hanya dalam dua 
puluh lima menit? Sejak kapan kau menjadi sebaik ini? ” Philip 
mengerutkan kening. 


“Tidak bisakah kau membiarkan aku menyombongkan diri 
sebentar? Sebenarnya tidak terlalu berlebihan.Ingat bagaimana saya 
terus menanyakan pertanyaan tentang keamanan tahun lalu? Saya 
menyelinap selama waktu itu, dan mereka tidak mengetahuinya.Itu 
masih ada, tapi saya jarang pergi jalan-jalan.” 


Bagaimana dengan pengemudi Ford? Zhang Heng bertanya, lebih 
memedulikan orang yang dia curigai sebagai pemain. 


“Dia menutupi wajahnya ketika meninggalkan mobil, dan saya 
hanya berhasil memulihkan seperempat wajahnya dari 
samping.Tidak mudah untuk mencarinya di sistem, tapi itu tidak 
masalah lagi.Dia sudah mati, "desah Waldo dengan tangan 
terentang. 


“Black Nest dan anak buahnya akan menemukan cara untuk 
menyelamatkan tubuhnya dan mengetahui identitasnya,” kata 
Ponytail.Dia telah memperhatikan ketertarikan khusus Zhang Heng 
pada pengemudi Ford.Setelah berpikir sejenak, dia berkata kepada 
Anak Kecil, “Kami punya nomor ponsel Vincent.Dapatkah Anda 
memantau dan menemukannya? ” 


Little Boy mengangguk. “Dia bukan teknisi,” dia menambahkan, 
“yang berarti dia tidak berhati-hati seperti kita.Saya dapat 


menemukan dan memantaunya melalui aplikasi yang memiliki izin 
lokasi dan suara.Serahkan padaku, Saya akan menghadapinya.” 


“Apakah ada hal lain yang perlu kita lakukan?” Ekor kuda menoleh 
untuk melihat Zhang Heng lagi. 


“Terima kasih, tapi itu saja untuk saat ini.Mari kita bahas masalah 
selanjutnya setelah saya mempelajari sejauh mana Black Nest 
mengendalikan Leah.” 


Pada saat yang sama, Renault Scenic juga keluar dari jalan raya, 
berhenti di hotel yang telah mereka pesan sebelumnya. 


Setelah makan malam, kelima anggota gerilyawan O1 pergi untuk 
membeli peralatan yang mereka butuhkan.Zhang Heng memilih 
untuk bertindak sendiri.Karena musuh sangat kuat, dia harus 
melangkah dengan ringan.Alih-alih mengendarai mobil sewaan, dia 
naik taksi dan pergi ke bar bernama La Grenouille Verte. 


Saat itu pukul 11:54 malam ketika Zhang Heng memasuki 
bar.Setelah melakukan penelitian sebelum dia datang ke sini, dia 
tahu bahwa ini adalah bar gay terkenal di Grenoble.Itu juga 
merupakan bar gay yang sangat langka dengan jenis kelamin 
campuran sebagai pelanggan. 


Zhang Heng duduk dan memesan bir.Saat itulah seorang pria 
bertopi koboi mendatanginya.Dia menolak permintaan pria itu 
untuk minum bersama, diam-diam mengamati sekelilingnya. 


Pukul 00:32, Leah dan grup musik Choking to Death-nya 
tiba.Menurut informasi yang dihimpun Waldo, band ini akan tampil 
di La Grenouille Verte setiap Rabu dan Sabtu malam.Dibandingkan 
dengan sekolah, lingkungan yang rumit di sini lebih cocok untuk 
disembunyikan Zhang Heng. 


Setelah pemanasan sederhana, Leah memeluk gitar bassnya, dan di 
tengah sorak-sorai penonton, dia berjalan ke arah mikrofon.Alih- 
alih mengatakan apa-apa, dia berbalik ke drummer di belakangnya 
sebelum memeluk dan mencium gadis pirang itu. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 398 Membagi Pekerjaan 


Zhang Heng tidak terkejut dengan Leah dan ciuman penuh gairah 
sang drummer. 


Berdasarkan data yang dikumpulkan Waldo, Zhang Heng 
mengetahui bahwa Leah adalah biual, yang berarti dia tertarik pada 
pria dan wanita. Di SMP, dia punya pacar yang menjadi kapten tim 
sepak bola. Dia adalah cinta pertamanya. Namun, dua bulan 
kemudian, dia mengetahui bahwa pacarnya berselingkuh dengan 
seorang gadis dari tim pemandu sorak. Di tengah patah hati yang 
penuh gejolak, dia secara bertahap menyadari bahwa dia juga 
tertarik pada perempuan. 


Setelah itu, dia punya tiga pacar, drummer pirang itu menjadi yang 
ketiga. Mereka berkumpul enam bulan lalu, dan dari korespondensi 
dengan Gaspard, Zhang Heng tahu bahwa dia juga tertarik padanya. 


Secara umum, kebanyakan orang terlihat lebih baik dalam gambar 
daripada secara langsung. 


Lea adalah pengecualian, meskipun, secara pribadi lebih cantik. 
Dengan rambut biru pendek ikonik dan mata tajam sejelas Danau 
Tignes, dia terpesona di atas panggung, seperti es batu yang jatuh 
ke dalam gelas wiski. 


Tapi Zhang Heng hanya menatapnya dua kali sebelum menarik 
pandangannya. Fokusnya malam ini bukan padanya. 


Melalui pengamatan, Zhang Heng dapat menentukan bahwa Black 
Nest telah mengirim dua orang mereka ke La Grenouille Verte dan 
juga mengontrol CCTV di bar. Selain itu, ada tiga orang 

mencurigakan lainnya yang tidak dapat diidentifikasi Zhang Heng. 


Ini hanya pengaturan di dalam bar — akan ada lebih banyak lagi 
orang Black Nest yang ditempatkan di luar. Black Nest jelas telah 
menginvestasikan banyak sumber daya pada Leah. Yang tersisa 
untuk mereka lakukan hanyalah menunggu mangsanya mengambil 
umpan. 


Sudah kurang dari empat puluh menit sejak Zhang Heng memasuki 
bar, dan dia telah menolak tiga orang yang mencoba untuk 
memulai percakapan dengannya. Dia jelas menonjol seperti ibu jari 
yang sakit, dan jika ini terus berlanjut, itu pasti akan menimbulkan 
kecurigaan Black Nest. Mengetahui bahwa dia telah diperhatikan, 
Zhang Heng membayar minumannya dan bersiap untuk bergerak. 


Saat dia melanjutkan ke pintu masuk, sesuatu menghentikan 
langkahnya. Seorang pria dengan tindikan di telinga kanannya 
menarik perhatiannya. 


Pria itu sedang duduk di bilik tiga orang. Rekannya di seberangnya 
sedang mengobrol, tetapi pria itu tampak terganggu. Matanya 
secara berkala akan tertuju pada Lea yang berada di atas panggung 
— tatapannya yang sembunyi-sembunyi ke arah wanita cantik itu 
menceritakan tentang ketertarikannya. 


Zhang Heng hanya menyadarinya setelah mengawasinya beberapa 
saat. 


Pria itu tampaknya semakin kesal dari menit ke menit — bukan 
hanya karena penerjemah yang dia sewa dengan harga dua ratus 
euro tidak mau berhenti berbicara, tetapi yang lebih penting, dia 
tidak tahu bagaimana menjauhkan Leah dari pengawasan Black 
Nest. 


Pada saat itu, seseorang tiba-tiba duduk di kursi kosong di biliknya, 
bahkan tidak mau repot-repot menyapanya. 


Sebelum pria dengan tindik telinga itu bisa mengatakan apa-apa, 
temannya mendesis pada pendatang baru, “Apa yang kamu 
lakukan? Tidak bisakah kamu melihat kita sedang berkencan ?! ” 


“Aku hanya butuh beberapa menit waktumu. Saya ingin berbicara 
dengannya, "Zhang Heng menunjuk pria dengan tindik telinga itu. 


“Katakan padanya bahwa dia sebaiknya pergi dari pandanganku 
sebelum tinjuku berakhir di wajahnya,” pria itu memberi tahu 
temannya dalam bahasa Inggris. Dia jelas sedang dalam suasana 
hati yang buruk. 


“Tinjumu lebih baik daripada keterampilan mengemudimu,” jawab 
Zhang Heng langsung dalam bahasa Inggris juga. 


Pria dengan tindik telinga itu tampak terkejut. Dia meraih sesuatu 
di pinggangnya, tetapi Zhang Heng menyadarinya dan langsung 
menghentikannya. 


“Apakah kamu benar-benar ingin bertarung?” sang penerjemah 
menggeram sambil menggulung lengan bajunya. Sayangnya, perut 
birnya mungkin sedikit lebih kecil, dan gerakannya sedikit lebih 
halus. 


Tetapi pria dengan tindik telinga itu berkata, “Sudah cukup. Anda 
bisa pergi sekarang. ” 


“Apa kau dengar itu, Nak?” Beer Belly mendesis pada Zhang Heng, 
mencoba terlihat mengancam tapi gagal total. 


“Maksudku kamu. ” 


Pria dengan tindik telinga mengeluarkan 100 euro dari dompetnya 
dan menyerahkannya kepada penerjemah. “Kamu melakukannya 
dengan sangat baik. Ini adalah sisa pembayaran. Sekian untuk hari 
ini. ” 


“Betulkah?” Beer Belly bingung, melirik kliennya dan Zhang Heng 
ke belakang. Kemudian, seolah-olah ada sesuatu yang diklik, dia 
tersenyum penuh arti pada pasangan itu, mengambil uang tunai 
tanpa protes, dan berkata, “Aku akan pergi kalau begitu. Kalian 
bersenang-senang. Anda memiliki nomor saya. Hubungi saya jika 
Anda membutuhkan penerjemah lagi. ” 


Pria dengan tindik telinga menunggu sampai penerjemah pergi 
sebelum melanjutkan. “Bagaimana Anda mengenali saya?” 


Dia berbicara dalam bahasa Mandarin, tetapi dengan konser mini 
rock yang menggelegar di latar belakang, tidak perlu khawatir siapa 
pun yang mendengar percakapan mereka. 


Zhang Heng menunjuk tahi lalat di leher pria itu. “Saya mengikuti 
Anda saat Anda balapan dengan orang-orang Black Nest. Saat itulah 
saya berhasil menangkap seperempat wajah Anda di kamera. Saya 
tidak berpikir saya dapat menemukan Anda dengan foto itu. ” 


Pria dengan tindik telinga itu mengutuk pelan. Alih-alih melakukan 
pemanasan, dia memelototi Zhang Heng yang memperbarui 
permusuhan. “Kamu di sisi mana?” Dia bertanya . 


“Jika saya berdiri di sisi Black Nest, apakah menurut Anda Anda 
masih bisa keluar dari bar ini?” Zhang Heng membalas, “Oh, 
ngomong-ngomong, semua hal melompat ke dalam air dilakukan 
dengan indah. ” 


“Sial, aku tidak menyangka orang-orang itu sekejam itu! Saya 
hanya akan menculik seseorang untuk mendapatkan gambaran 
tentang situasinya, tetapi cadangan mereka tiba dalam sepuluh 
menit dan membunuh teman saya! “ 


“Temanmu?” 


“Seorang petugas polisi yang telah menyelidiki penipuan online... 
dia dipecat. Dia menemukan Black Nest melalui seorang hacker dan 
menemukan sesuatu yang mencurigakan tentang CTOS. Seorang 
pria yang mengaku sebagai Edward menghubunginya dan 
mengatakan kepadanya bahwa jika dia ingin mengetahui yang 
sebenarnya, dia harus menyelamatkan L dari Black Nest. ” 


“Sepertinya kita memiliki target yang sama,” Zhang Heng 
mengangguk. Jadi, apa rencanamu? 


Ekspresi kewaspadaan muncul kembali di wajah pria itu. “Mengapa 
kamu tidak memberitahuku tentang rencanamu dulu?” 


“Saat ini, akan sangat sulit bagi kita untuk menerima Leah di 
bawah hidung Black Nest, jadi satu-satunya cara untuk 
mengatasinya adalah kita bekerja sama. ” 


Situasinya sekarang telah berubah. Karena pria dengan tindik 
telinga telah membunyikan alarm, Black Nest meningkatkan 
pengawasan dan jumlah preman di sekitar Leah. Zhang Heng benar- 
benar tidak tahu apa yang harus dilakukan dalam situasi seperti ini, 
tetapi karena dia telah menemukan penolong baru, dia mungkin 
juga memanfaatkan kesempatan itu. 


Pria itu berpikir sejenak sebelum berkata, “Baiklah, tapi saya sudah 
terbiasa bekerja sendiri, Saya tidak suka seseorang memperlambat 
saya. ” 


“Kita bisa membagi pekerjaan. Masing-masing dari kita akan 
bertanggung jawab atas satu bagian. Itu seharusnya tidak menjadi 
masalah, bukan? ” Zhang Heng menjawab. 


Pria itu sangat berhati-hati, tidak ingin meninggalkan kebutuhan 
bisnis yang terlewat. “Jadi, siapa yang akan memutuskan 
bagaimana tugas dibagi?” dia bertanya secara retoris. 


“Kami akan memutuskan tugasnya dulu, lalu Anda pilih. ” 


Pria itu merasa agak malu ketika mendengar jawabannya. 
“Sebenarnya... Kita bisa melempar dadu untuk memastikan itu 
adil,” dia melanjutkan. 


“Tidak perlu itu. Anda dapat melanjutkan dan memutuskan, “Zhang 
Heng menggelengkan kepalanya,” Juga, kita dapat menggunakan 
kesempatan ini untuk bertukar informasi. Anda mengajukan satu 
pertanyaan, dan saya akan mengajukan satu. ” 


Mungkin kemurahan hati Zhang Heng yang memenangkan pria itu. 
Dia langsung menjawab, “Baik. Lalu Anda bertanya dulu. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 398: Bab 398 -— Membagi Pekerjaan Bab 398 Membagi 
Pekerjaan 


Zhang Heng tidak terkejut dengan Leah dan ciuman penuh gairah 
sang drummer. 


Berdasarkan data yang dikumpulkan Waldo, Zhang Heng 
mengetahui bahwa Leah adalah biual, yang berarti dia tertarik pada 
pria dan wanita.Di SMP, dia punya pacar yang menjadi kapten tim 
sepak bola.Dia adalah cinta pertamanya.Namun, dua bulan 
kemudian, dia mengetahui bahwa pacarnya berselingkuh dengan 
seorang gadis dari tim pemandu sorak.Di tengah patah hati yang 
penuh gejolak, dia secara bertahap menyadari bahwa dia juga 
tertarik pada perempuan. 


Setelah itu, dia punya tiga pacar, drummer pirang itu menjadi yang 
ketiga.Mereka berkumpul enam bulan lalu, dan dari korespondensi 
dengan Gaspard, Zhang Heng tahu bahwa dia juga tertarik padanya. 


Secara umum, kebanyakan orang terlihat lebih baik dalam gambar 
daripada secara langsung. 


Lea adalah pengecualian, meskipun, secara pribadi lebih 
cantik.Dengan rambut biru pendek ikonik dan mata tajam sejelas 
Danau Tignes, dia terpesona di atas panggung, seperti es batu yang 
jatuh ke dalam gelas wiski. 


Tapi Zhang Heng hanya menatapnya dua kali sebelum menarik 
pandangannya.Fokusnya malam ini bukan padanya. 


Melalui pengamatan, Zhang Heng dapat menentukan bahwa Black 
Nest telah mengirim dua orang mereka ke La Grenouille Verte dan 
juga mengontrol CCTV di bar.Selain itu, ada tiga orang 

mencurigakan lainnya yang tidak dapat diidentifikasi Zhang Heng. 


Ini hanya pengaturan di dalam bar — akan ada lebih banyak lagi 
orang Black Nest yang ditempatkan di luar.Black Nest jelas telah 
menginvestasikan banyak sumber daya pada Leah.Yang tersisa 
untuk mereka lakukan hanyalah menunggu mangsanya mengambil 
umpan. 


Sudah kurang dari empat puluh menit sejak Zhang Heng memasuki 
bar, dan dia telah menolak tiga orang yang mencoba untuk 
memulai percakapan dengannya.Dia jelas menonjol seperti ibu jari 
yang sakit, dan jika ini terus berlanjut, itu pasti akan menimbulkan 
kecurigaan Black Nest.Mengetahui bahwa dia telah diperhatikan, 
Zhang Heng membayar minumannya dan bersiap untuk bergerak. 


Saat dia melanjutkan ke pintu masuk, sesuatu menghentikan 
langkahnya.Seorang pria dengan tindikan di telinga kanannya 
menarik perhatiannya. 


Pria itu sedang duduk di bilik tiga orang.Rekannya di seberangnya 
sedang mengobrol, tetapi pria itu tampak terganggu.Matanya secara 
berkala akan tertuju pada Lea yang berada di atas panggung — 
tatapannya yang sembunyi-sembunyi ke arah wanita cantik itu 
menceritakan tentang ketertarikannya. 


Zhang Heng hanya menyadarinya setelah mengawasinya beberapa 
saat. 


Pria itu tampaknya semakin kesal dari menit ke menit — bukan 
hanya karena penerjemah yang dia sewa dengan harga dua ratus 
euro tidak mau berhenti berbicara, tetapi yang lebih penting, dia 
tidak tahu bagaimana menjauhkan Leah dari pengawasan Black 
Nest. 


Pada saat itu, seseorang tiba-tiba duduk di kursi kosong di biliknya, 
bahkan tidak mau repot-repot menyapanya. 


Sebelum pria dengan tindik telinga itu bisa mengatakan apa-apa, 
temannya mendesis pada pendatang baru, “Apa yang kamu 
lakukan? Tidak bisakah kamu melihat kita sedang berkencan ? ” 


“Aku hanya butuh beberapa menit waktumu.Saya ingin berbicara 
dengannya, "Zhang Heng menunjuk pria dengan tindik telinga itu. 


“Katakan padanya bahwa dia sebaiknya pergi dari pandanganku 
sebelum tinjuku berakhir di wajahnya,” pria itu memberi tahu 
temannya dalam bahasa Inggris.Dia jelas sedang dalam suasana hati 
yang buruk. 


“Tinjumu lebih baik daripada keterampilan mengemudimu,” jawab 
Zhang Heng langsung dalam bahasa Inggris juga. 


Pria dengan tindik telinga itu tampak terkejut.Dia meraih sesuatu di 
pinggangnya, tetapi Zhang Heng menyadarinya dan langsung 
menghentikannya. 


“Apakah kamu benar-benar ingin bertarung?” sang penerjemah 
menggeram sambil menggulung lengan bajunya.Sayangnya, perut 
birnya mungkin sedikit lebih kecil, dan gerakannya sedikit lebih 
halus. 


Tetapi pria dengan tindik telinga itu berkata, “Sudah cukup.Anda 
bisa pergi sekarang.” 


“Apa kau dengar itu, Nak?” Beer Belly mendesis pada Zhang Heng, 
mencoba terlihat mengancam tapi gagal total. 


“Maksudku kamu.” 


Pria dengan tindik telinga mengeluarkan 100 euro dari dompetnya 
dan menyerahkannya kepada penerjemah. “Kamu melakukannya 
dengan sangat baik.Ini adalah sisa pembayaran.Sekian untuk hari 
ini.” 


“Betulkah?” Beer Belly bingung, melirik kliennya dan Zhang Heng 
ke belakang.Kemudian, seolah-olah ada sesuatu yang diklik, dia 
tersenyum penuh arti pada pasangan itu, mengambil uang tunai 
tanpa protes, dan berkata, “Aku akan pergi kalau begitu.Kalian 


bersenang-senang.Anda memiliki nomor saya.Hubungi saya jika 
Anda membutuhkan penerjemah lagi.” 


Pria dengan tindik telinga menunggu sampai penerjemah pergi 
sebelum melanjutkan. “Bagaimana Anda mengenali saya?” 


Dia berbicara dalam bahasa Mandarin, tetapi dengan konser mini 
rock yang menggelegar di latar belakang, tidak perlu khawatir siapa 
pun yang mendengar percakapan mereka. 


Zhang Heng menunjuk tahi lalat di leher pria itu. “Saya mengikuti 
Anda saat Anda balapan dengan orang-orang Black Nest.Saat itulah 
saya berhasil menangkap seperempat wajah Anda di kamera.Saya 
tidak berpikir saya dapat menemukan Anda dengan foto itu.” 


Pria dengan tindik telinga itu mengutuk pelan.Alih-alih melakukan 
pemanasan, dia memelototi Zhang Heng yang memperbarui 
permusuhan. “Kamu di sisi mana?” Dia bertanya. 


“Jika saya berdiri di sisi Black Nest, apakah menurut Anda Anda 
masih bisa keluar dari bar ini?” Zhang Heng membalas, “Oh, 
ngomong-ngomong, semua hal melompat ke dalam air dilakukan 
dengan indah.” 


“Sial, aku tidak menyangka orang-orang itu sekejam itu! Saya 
hanya akan menculik seseorang untuk mendapatkan gambaran 
tentang situasinya, tetapi cadangan mereka tiba dalam sepuluh 
menit dan membunuh teman saya! “ 


“Temanmu?” 


“Seorang petugas polisi yang telah menyelidiki penipuan online... 
dia dipecat.Dia menemukan Black Nest melalui seorang hacker dan 
menemukan sesuatu yang mencurigakan tentang CTOS.Seorang pria 
yang mengaku sebagai Edward menghubunginya dan mengatakan 


kepadanya bahwa jika dia ingin mengetahui yang sebenarnya, dia 
harus menyelamatkan L dari Black Nest.” 


“Sepertinya kita memiliki target yang sama,” Zhang Heng 
mengangguk.Jadi, apa rencanamu? 


Ekspresi kewaspadaan muncul kembali di wajah pria itu. “Mengapa 
kamu tidak memberitahuku tentang rencanamu dulu?” 


“Saat ini, akan sangat sulit bagi kita untuk menerima Leah di 
bawah hidung Black Nest, jadi satu-satunya cara untuk 
mengatasinya adalah kita bekerja sama.” 


Situasinya sekarang telah berubah.Karena pria dengan tindik 
telinga telah membunyikan alarm, Black Nest meningkatkan 
pengawasan dan jumlah preman di sekitar Leah.Zhang Heng benar- 
benar tidak tahu apa yang harus dilakukan dalam situasi seperti ini, 
tetapi karena dia telah menemukan penolong baru, dia mungkin 
juga memanfaatkan kesempatan itu. 


Pria itu berpikir sejenak sebelum berkata, “Baiklah, tapi saya sudah 
terbiasa bekerja sendiri, Saya tidak suka seseorang memperlambat 
saya.” 


“Kita bisa membagi pekerjaan.Masing-masing dari kita akan 
bertanggung jawab atas satu bagian.Itu seharusnya tidak menjadi 
masalah, bukan? ” Zhang Heng menjawab. 


Pria itu sangat berhati-hati, tidak ingin meninggalkan kebutuhan 
bisnis yang terlewat. “Jadi, siapa yang akan memutuskan bagaimana 
tugas dibagi?” dia bertanya secara retoris. 


“Kami akan memutuskan tugasnya dulu, lalu Anda pilih.” 


Pria itu merasa agak malu ketika mendengar 
jawabannya.“Sebenarnya... Kita bisa melempar dadu untuk 
memastikan itu adil,” dia melanjutkan. 


“Tidak perlu itu.Anda dapat melanjutkan dan memutuskan, “Zhang 
Heng menggelengkan kepalanya,” Juga, kita dapat menggunakan 
kesempatan ini untuk bertukar informasi.Anda mengajukan satu 
pertanyaan, dan saya akan mengajukan satu.” 


Mungkin kemurahan hati Zhang Heng yang memenangkan pria 
itu.Dia langsung menjawab, “Baik.Lalu Anda bertanya dulu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 399 Saya Memiliki Berita Buruk 


“Di mana Anda bertemu dengan penegak siber itu?” “Di bus 
perjalanan, dari Toulon ke Marseille. Dia memegang laptop, dan dia 
satu-satunya orang di kapal yang bisa berbahasa Inggris. Saya tidak 
punya pilihan lain. Bagaimana dengan kamu?” “Monaco, kasino, 
saya bertemu dengan pasangan muda yang meretas mesin poker. ” 


“Apakah kau dapat berbicara bahasa Prancis?” 
“Iya . ” 


“Kamu sangat beruntung. Sangat menyenangkan memasuki misi 
tanpa hambatan komunikasi, “pria dengan tindikan terdengar iri. 


Zhang Heng hanya tersenyum. 
“Maaf, saya baru saja menanyakan dua pertanyaan. Kamu bisa 


Pria dengan tindikan sangat berhati-hati, dia juga sangat tegak dan 
bersikeras untuk tidak mengambil keuntungan apapun. 


Dia juga orang yang relatif waspada. Mereka yang tidak berhati-hati 
tidak akan bisa bertahan dalam guest mode kompetitif. Hal ini 
membuat Zhang Heng menyesali usulan sebelumnya tentang 
pembagian kerja. 


“Apakah Anda pernah bertemu dengan pemain lain?” 


“Tidak, saya datang ke sini dari Marseille. Anda adalah pemain 
pertama yang saya temui. ” 


Jawaban dari pria yang ditusuk juga mengkonfirmasi dugaan Zhang 
Heng bahwa setiap pemain akan ditempatkan berjauhan satu sama 
lain. Ini pada dasarnya menghilangkan kemungkinan mereka 
bertemu sebelum proses pemilihan fraksi. Warna kulit setiap 
pemain dalam guest ini juga berbeda. “Piercings' adalah tipikal pria 
kulit putih, dan hanya kebetulan Zhang Heng mempertahankan 
warna kulit aslinya. Karenanya, tidak realistis untuk mengenali 
pemain dari warna kulit. “Kamu bilang kamu menculik seseorang 
dari Black Nest. Apa yang kamu tanyakan padanya? ” . 


“Saya ingin tahu berapa banyak orang dari Black Nest yang 
ditugaskan untuk menangkap Leah dan seberapa kuat pasukan 
Black Nest di Grenoble. Untuk pertanyaan pertama, orang yang 
saya tangkap tidak memiliki izin untuk mengetahuinya. Dia hanya 
memberitahuku bahwa rahasia itu ada di tangan seorang pria 
bernama Vincent Naceri. Adapun pertanyaan kedua, angkatan 
bersenjata Black Nest di Grenoble tidak sekuat yang saya kira. 
Namun, mereka dapat meminta bantuan polisi jika diperlukan. Saya 
meninggalkan mobil di jembatan karena saya khawatir mereka 
akan memberi tahu polisi untuk membuat penghalang jalan. ” 


Kemudian dia berpikir sejenak dan bertanya, “Berapa banyak yang 
kamu ketahui tentang Edward?” 


“Tidak banyak, saya hanya tahu bahwa dia adalah anggota staf 
R&D penting di CTOS. Dia seharusnya sangat terampil, tetapi tidak 
ada yang pernah melihatnya sebelumnya, dan tidak ada foto dirinya 
juga. Dia berkata bahwa dia akan menghubungi kami setelah kami 
menyelamatkan Leah. ” 


“Situasi saya serupa,” Piercings setuju, “Jika Anda tahu di mana 
orang ini, paksa dia untuk menyerahkan bukti kepada Anda. 
Setelah itu, kamu bisa mengikatnya dan membawanya pergi untuk 


menyelesaikan main guest. Kami tidak perlu melalui begitu banyak 
masalah. “” Saya tidak punya pertanyaan lebih lanjut. Apakah ada 
hal lain yang ingin Anda tanyakan? ” Zhang Heng berkata. 
“Bagaimana cara menghubungi Anda?” Piercings bertanya. 


“Oh, ponsel saya ...” sebelum Zhang Heng menyelesaikannya, layar 
ponselnya tiba-tiba menyala, dan dia menerima pesan. 


“Saya Anak Kecil. Tolong beritahu saya bahwa Anda tidak bersama 
pria dalam gambar. ” 


Zhang Heng menunduk dan melihat wajah Piercing yang agak 
kabur di lampirannya. Dalam foto tersebut, dia sedang memegang 
setir dengan kedua tangannya. “Ada kabar buruk,” kata Zhang 
Heng. “Apa yang salah?” Piercings mengerutkan kening. “Wajahmu 
memang terhalang ketika kamu melompat dari jembatan, tapi ingat 
bagaimana kamu mengatakan bahwa Black Nest dapat 
menggunakan pasukan polisi Grenoble? Wajah Anda ditangkap oleh 
kamera kecepatan tinggi. ” 


“Sial!” Piercings terkejut. 


Saat itu, Zhang Heng telah mengirimkan pesan teks— 'tahan 
Vincent lebih lama lagi. “ 


Tiga detik kemudian, Zhang Heng menerima balasan dari Si Bocah 
Kecil, “Saya mematikan ponselnya dan memblokir panggilan, tetapi 
ada orang lain di sekitarnya. Anda dapat menggunakan ponsel lain 
untuk meminta foto dari kantor polisi dan mengirimkannya ke 
bawahannya. Secara optimis, Anda masih memiliki 20 detik untuk 
keluar dari bar. ” 


“Kita harus pergi,” Zhang Heng menyingkirkan telepon dan berkata. 


Keduanya bangkit satu demi satu, mencoba menyelinap keluar dari 


bar tanpa disadari. Beberapa saat kemudian, semua pengunjung bar 
tiba-tiba berdiri. 


Leah berkata melalui mikrofon, “Oke, ini acara bonus malam ini! 
Tolong pegang tangan orang-orang di sekitar Anda. Jangan malu... 
tidak apa-apa jika Anda tidak saling mengenal. Kami adalah 
keluarga! Ayo bernyanyi bersama! ” Piercings dengan tajam 
memelototi pria sembarangan di bar yang mencoba meraih 
tangannya. 


Namun, di tengah halangan arus orang, Zhang Heng 
memperhatikan bahwa layar beberapa ponsel berkedip hampir 
bersamaan. Dua pria berdiri di dekat pintu, dan mereka 
mengulurkan tangan serta mengeluarkan ponsel dari saku. 


“Sudah terlambat,” kata Zhang Heng. Melirik ke sekelilingnya, dia 
melihat tanda toilet. “Pergi kesana!” 


Preman Black Nest di bar telah menerima foto dari Vincent. Orang 
di dalamnya tampak tidak asing. 


Mereka telah mengamati setiap pelanggan di bar dan telah lama 
melihat pria dengan tindikan itu. Melihat foto itu, mereka langsung 
teringat siapa orang itu. Namun, ketika mereka berbalik, pria 
dengan tindikan itu telah menghilang. Orang Asia yang bersamanya 


juga pergi. 


Barnya tidak terlalu besar. Mereka telah menunjuk seseorang untuk 
menjaga pintu, dan jika mereka gagal menemukannya setelah 
melihat sekeliling, mereka akan tahu bahwa mereka pasti ada di 
toilet. Zhang Heng dan Piercings sekarang berada di toilet pria. Itu 
tidak memiliki jendela, ada kipas angin di sudut barat daya. 


Piercings menginjak urinal dengan satu kaki dan menempatkan 
lainnya di dinding untuk melepas exhaust fan yang dipasang sekitar 


delapan kaki. Dia tidak berharap itu dipasang dengan kuat. Saat dia 
baru saja mulai berkeringat, Zhang Heng melemparkan obeng 
padanya. 


“Betulkah?! Dunia memiliki orang-orang yang datang ke bar dengan 
barang-barang seperti ini? ” 


Piercings terkejut. 


“Berhentilah berbicara omong kosong dan segera bongkar. Zhang 
Heng untuk sementara memasang obeng dengan Blok Bangunan 
Tak Terbatas. Dia telah mengujinya sebelumnya, di mana jika item 
itu hanyalah objek biasa, sistem tidak akan memberi tahu pemain 
bahwa itu adalah item game. 


Berbeda dengan Piercings, Zhang Heng tidak terlalu khawatir jika 
mereka bisa meninggalkan bar dengan aman karena dia masih 
memiliki Evil Wall bersamanya. Jika metode saat ini gagal, dia bisa 
langsung melelehkan dinding di depannya. Tembok Jahat memiliki 
jumlah kegunaan yang terbatas, jadi dia enggan menggunakannya 
kecuali itu adalah pilihan terakhirnya. Hubungannya dengan 
Piercings juga terbatas pada kerja sama ini, dan Zhang Heng pasti 
tidak ingin membeberkan kartu trufnya secepat itu. 


Saat Piercings dengan panik membuka penutup ventilator, Zhang 
Heng mencari sesuatu untuk memblokir pintu toilet. Setelah 
beberapa saat, mereka mendengar seseorang menendang pintu. 
Untungnya, Piercings berhasil melepas semua sekrup tepat waktu. 
Melihat kipas buang sekarang longgar, dia membuang obeng dan 
menariknya keluar dengan paksa. 


Setelah ragu-ragu sebentar, dia melihat Zhang Heng berkata, “Kamu 
pergi dulu!” sebelum menarik pistol dari pinggangnya. Dia 
kemudian berjongkok, membidik ke arah pintu toilet. 


Tidak ada waktu untuk berbasa-basi. Zhang Heng mengambil obeng 
di tanah, melangkah ke belakang Piercings, dan menarik dirinya ke 
dalam lubang ventilasi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 399: Bab 399 — Saya Memiliki Berita Buruk Bab 399 Saya 
Memiliki Berita Buruk 


“Di mana Anda bertemu dengan penegak siber itu?” “Di bus 
perjalanan, dari Toulon ke Marseille.Dia memegang laptop, dan dia 
satu-satunya orang di kapal yang bisa berbahasa Inggris.Saya tidak 
punya pilihan lain.Bagaimana dengan kamu?” “Monaco, kasino, 
saya bertemu dengan pasangan muda yang meretas mesin poker.” 


“Apakah kau dapat berbicara bahasa Prancis?” 


“Iya. ” 


“Kamu sangat beruntung.Sangat menyenangkan memasuki misi 
tanpa hambatan komunikasi, “pria dengan tindikan terdengar iri. 


Zhang Heng hanya tersenyum. 


“Maaf, saya baru saja menanyakan dua pertanyaan.Kamu bisa 


Pria dengan tindikan sangat berhati-hati, dia juga sangat tegak dan 
bersikeras untuk tidak mengambil keuntungan apapun. 


Dia juga orang yang relatif waspada.Mereka yang tidak berhati-hati 
tidak akan bisa bertahan dalam guest mode kompetitif.Hal ini 
membuat Zhang Heng menyesali usulan sebelumnya tentang 
pembagian kerja. 


“Apakah Anda pernah bertemu dengan pemain lain?” 


“Tidak, saya datang ke sini dari Marseille.Anda adalah pemain 
pertama yang saya temui.” 


Jawaban dari pria yang ditusuk juga mengkonfirmasi dugaan Zhang 
Heng bahwa setiap pemain akan ditempatkan berjauhan satu sama 
lain.Ini pada dasarnya menghilangkan kemungkinan mereka 
bertemu sebelum proses pemilihan fraksi.Warna kulit setiap pemain 
dalam guest ini juga berbeda. Piercings' adalah tipikal pria kulit 
putih, dan hanya kebetulan Zhang Heng mempertahankan warna 
kulit aslinya.Karenanya, tidak realistis untuk mengenali pemain 
dari warna kulit. “Kamu bilang kamu menculik seseorang dari Black 
Nest.Apa yang kamu tanyakan padanya? ”. 


“Saya ingin tahu berapa banyak orang dari Black Nest yang 
ditugaskan untuk menangkap Leah dan seberapa kuat pasukan 
Black Nest di Grenoble.Untuk pertanyaan pertama, orang yang saya 
tangkap tidak memiliki izin untuk mengetahuinya.Dia hanya 
memberitahuku bahwa rahasia itu ada di tangan seorang pria 
bernama Vincent Naceri.Adapun pertanyaan kedua, angkatan 
bersenjata Black Nest di Grenoble tidak sekuat yang saya 
kira.Namun, mereka dapat meminta bantuan polisi jika 
diperlukan.Saya meninggalkan mobil di jembatan karena saya 
khawatir mereka akan memberi tahu polisi untuk membuat 
penghalang jalan.” 


Kemudian dia berpikir sejenak dan bertanya, “Berapa banyak yang 
kamu ketahui tentang Edward?” 


“Tidak banyak, saya hanya tahu bahwa dia adalah anggota staf 
R&D penting di CTOS.Dia seharusnya sangat terampil, tetapi tidak 
ada yang pernah melihatnya sebelumnya, dan tidak ada foto dirinya 
juga.Dia berkata bahwa dia akan menghubungi kami setelah kami 
menyelamatkan Leah.” 


“Situasi saya serupa,” Piercings setuju, “Jika Anda tahu di mana 
orang ini, paksa dia untuk menyerahkan bukti kepada Anda.Setelah 
itu, kamu bisa mengikatnya dan membawanya pergi untuk 
menyelesaikan main guest.Kami tidak perlu melalui begitu banyak 
masalah.“” Saya tidak punya pertanyaan lebih lanjut.Apakah ada 
hal lain yang ingin Anda tanyakan? ” Zhang Heng 

berkata. “Bagaimana cara menghubungi Anda?” Piercings bertanya. 


“Oh, ponsel saya.” sebelum Zhang Heng menyelesaikannya, layar 
ponselnya tiba-tiba menyala, dan dia menerima pesan. 


“Saya Anak Kecil.Tolong beritahu saya bahwa Anda tidak bersama 
pria dalam gambar.” 


Zhang Heng menunduk dan melihat wajah Piercing yang agak 
kabur di lampirannya.Dalam foto tersebut, dia sedang memegang 
setir dengan kedua tangannya.“Ada kabar buruk,” kata Zhang 
Heng.“Apa yang salah?” Piercings mengerutkan kening.“Wajahmu 
memang terhalang ketika kamu melompat dari jembatan, tapi ingat 
bagaimana kamu mengatakan bahwa Black Nest dapat 
menggunakan pasukan polisi Grenoble? Wajah Anda ditangkap oleh 
kamera kecepatan tinggi.” 


“Sial!” Piercings terkejut. 


Saat itu, Zhang Heng telah mengirimkan pesan teks— 'tahan 
Vincent lebih lama lagi. 


Tiga detik kemudian, Zhang Heng menerima balasan dari Si Bocah 


Kecil, “Saya mematikan ponselnya dan memblokir panggilan, tetapi 
ada orang lain di sekitarnya.Anda dapat menggunakan ponsel lain 
untuk meminta foto dari kantor polisi dan mengirimkannya ke 
bawahannya.Secara optimis, Anda masih memiliki 20 detik untuk 
keluar dari bar.” 


“Kita harus pergi,” Zhang Heng menyingkirkan telepon dan berkata. 


Keduanya bangkit satu demi satu, mencoba menyelinap keluar dari 
bar tanpa disadari.Beberapa saat kemudian, semua pengunjung bar 
tiba-tiba berdiri. 


Leah berkata melalui mikrofon, “Oke, ini acara bonus malam ini! 
Tolong pegang tangan orang-orang di sekitar Anda.Jangan malu... 
tidak apa-apa jika Anda tidak saling mengenal.Kami adalah 
keluarga! Ayo bernyanyi bersama! ” Piercings dengan tajam 
memelototi pria sembarangan di bar yang mencoba meraih 
tangannya. 


Namun, di tengah halangan arus orang, Zhang Heng 
memperhatikan bahwa layar beberapa ponsel berkedip hampir 
bersamaan.Dua pria berdiri di dekat pintu, dan mereka 
mengulurkan tangan serta mengeluarkan ponsel dari saku. 


“Sudah terlambat,” kata Zhang Heng.Melirik ke sekelilingnya, dia 
melihat tanda toilet. “Pergi kesana!” 


Preman Black Nest di bar telah menerima foto dari Vincent.Orang 
di dalamnya tampak tidak asing. 


Mereka telah mengamati setiap pelanggan di bar dan telah lama 
melihat pria dengan tindikan itu.Melihat foto itu, mereka langsung 
teringat siapa orang itu.Namun, ketika mereka berbalik, pria 
dengan tindikan itu telah menghilang.Orang Asia yang bersamanya 


juga pergi. 


Barnya tidak terlalu besar.Mereka telah menunjuk seseorang untuk 
menjaga pintu, dan jika mereka gagal menemukannya setelah 
melihat sekeliling, mereka akan tahu bahwa mereka pasti ada di 
toilet.Zhang Heng dan Piercings sekarang berada di toilet pria.Itu 
tidak memiliki jendela, ada kipas angin di sudut barat daya. 


Piercings menginjak urinal dengan satu kaki dan menempatkan 
lainnya di dinding untuk melepas exhaust fan yang dipasang sekitar 
delapan kaki.Dia tidak berharap itu dipasang dengan kuat.Saat dia 
baru saja mulai berkeringat, Zhang Heng melemparkan obeng 
padanya. 


“Betulkah? Dunia memiliki orang-orang yang datang ke bar dengan 
barang-barang seperti ini? ” 


Piercings terkejut. 


“Berhentilah berbicara omong kosong dan segera bongkar.Zhang 
Heng untuk sementara memasang obeng dengan Blok Bangunan 
Tak Terbatas.Dia telah mengujinya sebelumnya, di mana jika item 
itu hanyalah objek biasa, sistem tidak akan memberi tahu pemain 
bahwa itu adalah item game. 


Berbeda dengan Piercings, Zhang Heng tidak terlalu khawatir jika 
mereka bisa meninggalkan bar dengan aman karena dia masih 
memiliki Evil Wall bersamanya.Jika metode saat ini gagal, dia bisa 
langsung melelehkan dinding di depannya.Tembok Jahat memiliki 
jumlah kegunaan yang terbatas, jadi dia enggan menggunakannya 
kecuali itu adalah pilihan terakhirnya.Hubungannya dengan 
Piercings juga terbatas pada kerja sama ini, dan Zhang Heng pasti 
tidak ingin membeberkan kartu trufnya secepat itu. 


Saat Piercings dengan panik membuka penutup ventilator, Zhang 
Heng mencari sesuatu untuk memblokir pintu toilet.Setelah 
beberapa saat, mereka mendengar seseorang menendang 


pintu.Untungnya, Piercings berhasil melepas semua sekrup tepat 
waktu.Melihat kipas buang sekarang longgar, dia membuang obeng 
dan menariknya keluar dengan paksa. 


Setelah ragu-ragu sebentar, dia melihat Zhang Heng berkata, “Kamu 
pergi dulu!” sebelum menarik pistol dari pinggangnya.Dia 
kemudian berjongkok, membidik ke arah pintu toilet. 


Tidak ada waktu untuk berbasa-basi.Zhang Heng mengambil obeng 
di tanah, melangkah ke belakang Piercings, dan menarik dirinya ke 
dalam lubang ventilasi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.400 


Bab 400: Bab 400 — Homeground 
Bab 400 Homeground 


Zhang Heng keluar dari sisi lain dari lubang angin. Di toilet, 
pintunya bergetar hebat, mengancam akan terbongkar kapan saja. 
Sebagai tambahan, Piercings melepaskan dua tembakan untuk 
mencegah orang-orang di luar mendobrak pintu. Karena tidak 
memiliki keinginan untuk melawan siapa pun yang berada di sisi 
lain pintu, dia dengan cepat memanjat ventilasi. 


Zhang Heng mengulurkan tangan untuk menarik pria itu keluar dari 
lubang angin. Ketika mereka berdua sudah keluar dari bar, Little 
Boy mengirim pesan ketiga. 


“Vincent akan tiba di sana sekitar lima menit lagi, tapi orang-orang 
Black Nest sudah mengepung bar. ” 


“Aku melihat mereka .” 


Zhang Heng melihat beberapa sosok muncul di pintu masuk gang di 
belakang bar. Pada saat yang sama, pihak lain melihat Zhang Heng 
dan Piercings juga. Salah satu dari mereka langsung mengarahkan 
senjatanya dan berteriak, “Jangan bergerak!” 


Sebelum dia bisa menarik pelatuknya, keduanya sudah berada di 
sisi lain gang, menyeberanginya dan berbelok ke jalan. Namun, ini 
tidak berarti bahwa mereka aman. Selain yang ada di gang, 
personel Black Nest yang berjaga di luar bar sekarang bergegas dari 
jalan sebelah. 


“Ada rencana?” Piercings bertanya saat mereka berlari. 


Bagaimana denganmu? 


“Saya akan mencari sungai. ” 


Pria itu jelas memiliki semacam barang yang memungkinkannya 
melompat dengan aman ke sungai. Itu menyebabkan dia 
mengembangkan kebiasaan mencarinya setiap kali dia dalam 
bahaya. 


“... maka kita mungkin harus berpisah, "jawab Zhang Heng. “Baik . 
Kamu bisa pergi dulu. Saya dapat membelikan Anda beberapa 
menit lagi, tergantung situasinya, meskipun, saya tidak dapat 
menjamin secara pasti apakah saya akan tinggal. Jika benar-benar 
ada bahaya, aku harus berpisah dulu. Piercings menangani 
senjatanya dengan terampil, meninggalkan Zhang Heng bertanya- 
tanya apakah pria itu telah mendapatkan pelatihannya dalam 
pencarian atau kehidupan nyata. 


Zhang Heng lebih suka yang terakhir karena pria itu memiliki 
tujuan yang tepat. Dia mungkin telah menginvestasikan banyak 
waktu dan tenaga untuk mengasah kemampuannya, belum lagi 
seberapa tajam dia dalam pengawasan balasan. Jika bukan karena 
tahi lalat di lehernya, Zhang Heng tidak akan pernah mengenali 
pria di bar. Berdasarkan hal-hal ini, Zhang Heng menyimpulkan 
bahwa pria tersebut kemungkinan besar adalah seorang petugas 
polisi dalam kehidupan nyata. 


Keduanya bertukar nomor. Lalu, tanpa peringatan, Piercings tiba- 
tiba mengangkat senjatanya dan melepaskan tembakan ke arah 
kepala yang tiba-tiba muncul dari belakang gang. 


“Ini dia. Ayo berpisah sekarang! ” Begitu dia mengatakan itu, 
piecings berlari ke sisi lain jalan. Ketika dia lepas landas, dia 


melihat ke arah Zhang Heng berdiri dari sudut matanya dan 
melihat bahwa dia telah menghilang. 


Sambungan berkedip. Item game? 


Dia kemudian melihat sosok Zhang Heng di atas sebuah kantor pos 
yang sudah tutup. 


Zhang Heng telah memanjat rak logam di luar gedung dan 
melompat ke kanopi saat Piercings mengangkat senjatanya. Dinding 
bata bergaya retro yang tidak diplester memberinya alur dan traksi 
yang bagus, dan dia hanya membutuhkan waktu lima detik untuk 
menskalakan ambang jendela di lantai dua. Dia melanjutkan untuk 
naik ke puncak gedung. 


Suara tembakan di belakang Piercings mengingatkannya bahwa 
para pengejarnya sedang mendekatinya. Serius ?! dia berseru 
dengan mendengus. 


Seorang Dacia Sandero telah bergabung dengan orang-orang di 
gang untuk mengejarnya. Piercing merunduk di balik tempat 
sampah. Dia bisa mendengar mesin semakin dekat dan dekat. Dia 
tahu bahwa jika dia dikepung, dia bisa berada dalam masalah 
besar. Dia menemukan dirinya menyesali bahwa dia mencoba 
menjadi pahlawan. Jika dia tahu bahwa Zhang Heng bisa memanjat 
tembok begitu cepat, dia akan menyerahkan tanggung jawab untuk 
menarik pengejar mereka kepadanya. 


Tapi sekarang sudah terlambat. Piercings mengangkat senjatanya 
lagi dan melepaskan lima tembakan ke jendela kafe di seberang 
jalan, meninggalkan celah jaring laba-laba di panel kaca besar. 
Kemudian, dengan gigi terkatup, dia melindungi kepalanya dengan 
jaket kulitnya dan menabrak kaca jendela, mengirimkan pecahan 
kaca ke dirinya dan ke kedai kopi saat dia jatuh. Mengabaikan luka 
dan memar, dia berguling dari tanah dan berlari menuju pintu 
belakang. 


Zhang Heng melihat peta kota di teleponnya. Sungai Isere hanya 
berjarak satu kilometer — Piercings seharusnya bisa sampai kesana 
tanpa masalah. Saat Zhang Heng melihatnya, seseorang melihatnya. 


Zhang Heng mulai berlari, dan baru setelah orang-orang yang 
mengejarnya menghilang dari pandangan, dia berhenti untuk 
mengatur napas. Dia melihat sekeliling, dan stasiun kereta bawah 
tanah di dekatnya menarik perhatiannya. Tanpa berpikir dua kali, 
dia melompat dari atap sebuah toko hewan dan membeli topi dari 
gelandangan di pintu masuk kereta bawah tanah seharga sepuluh 
euro. Memakainya untuk menutupi wajahnya, dia bergegas ke 
kereta sebelum pintunya ditutup. 


Selama perjalanan kereta, Little Boy mengiriminya video. 


Piercings terlihat berantakan saat dia mundur dan bertarung sampai 
ke Isere. Dia akan ditangkap oleh musuh ketika insiden jalan raya 
terulang kembali — dia telah melompat ke sungai. 


“Penyamaran Anda telah dibongkar, tetapi Waldo meretas sistem 
bilah dan mengganti semua foto dan informasi pribadi Anda. 
“Terima kasih,” kata Zhang Heng, “Saya akan kembali. ” 


Sepuluh detik kemudian, Little Boy mengiriminya peta kereta 
bawah tanah dengan rute kembali ke hotel yang telah ditandai 
untuknya. 


Satu jam kemudian, Zhang Heng kembali ke tempat persembunyian 
itu. 


Ekor kuda dengan hati-hati mengintip di sekitar koridor untuk 
memastikan bahwa Zhang Heng tidak diikuti sebelum menutup 
pintu di belakangnya. 


“Apa yang harus kita lakukan? Kamera pengintai di bar tidak 
terhubung ke web, dan saya tidak bisa berbuat apa-apa. Mereka 
berhasil menangkapmu, jadi kamu tidak bisa menunjukkan 
wajahmu kepada orang-orang Black Nest. Bagaimana kita harus 
melanjutkan ke bagian misi selanjutnya? ” Dia bertanya . 


“Selain itu, setelah dua insiden, Black Nest pasti akan meningkatkan 
pengawasan di tempat-tempat yang sering Leah kunjungi. Mereka 
akan bisa langsung menemukan orang yang mencurigakan, “kata 
Phillip,” Kami tidak punya cara untuk mendekatinya. ” 


“Kalau begitu, kita akan membuatnya datang kepada kita,” kata 
Zhang Heng. 


“Hah?” 


“Kami akan membuatnya datang kepada kami. Kalian benar. Jika 
kita membiarkan Black Nest selalu selangkah lebih maju dari kita, 
tidak mungkin kita bisa menang, "kata Zhang Heng. “Jadi, kita 
perlu mengatur operasi di tempat berburu kita sendiri. ” 


“Aku mengerti sekarang . Waldo mengangguk. Tapi setelah 
beberapa saat, dia menggaruk kepalanya dan melanjutkan, “Itu, 
uhh ... aku mengerti maksudmu, tapi bisakah kamu 
menjelaskannya kepada yang lain?” . 


Zhang Heng membuka peta kota di teleponnya dan menunjuk ke 
suatu tempat di utara. “Ada resor ski di sini, sekitar satu jam 
berkendara dari Grenoble. Setelah apa yang terjadi, mereka akan 
menyapu kota untuk pria yang melompat ke sungai dan aku. Kami 
tidak harus menghadapi mereka secara langsung dan 
menghindarinya dengan bersembunyi di luar sana. Pada saat yang 
sama, kita dapat melakukan persiapan yang benar — mengubah 
resor ski menjadi tempat asal kita. ” 


“Kamu benar... tapi kamu telah melewatkan satu masalah. Semua 
perangkat komunikasi Leah berada di bawah pengawasan Black 
Nest. Mereka hanya menunggu kami untuk menghubunginya. Saat 
kami melakukan itu, orang pertama yang akan Anda lihat di sini 
adalah satuan tugas rahasia Black Nest. Jika kita tidak 
menghubunginya, dia tidak akan pernah datang ke resor ski ini. 
Anda lihat, ini seperti sebuah paradoks. ” 


“Sekarang musim ski, tapi Leah bukan penggemar ski. Anda dapat 
mengandalkan kedua tangan berapa kali dia pergi bermain ski, 
“Waldo berkata,” Jika kita menunggunya di resor ski, kita mungkin 
tidak akan melihatnya setelah dua tahun. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 400: Bab 400 — Homeground Bab 400 Homeground 


Zhang Heng keluar dari sisi lain dari lubang angin.Di toilet, 
pintunya bergetar hebat, mengancam akan terbongkar kapan 
saja.Sebagai tambahan, Piercings melepaskan dua tembakan untuk 
mencegah orang-orang di luar mendobrak pintu.Karena tidak 
memiliki keinginan untuk melawan siapa pun yang berada di sisi 
lain pintu, dia dengan cepat memanjat ventilasi. 


Zhang Heng mengulurkan tangan untuk menarik pria itu keluar dari 
lubang angin.Ketika mereka berdua sudah keluar dari bar, Little 
Boy mengirim pesan ketiga. 


“Vincent akan tiba di sana sekitar lima menit lagi, tapi orang-orang 
Black Nest sudah mengepung bar.” 


“Aku melihat mereka.” 


Zhang Heng melihat beberapa sosok muncul di pintu masuk gang di 
belakang bar.Pada saat yang sama, pihak lain melihat Zhang Heng 
dan Piercings juga.Salah satu dari mereka langsung mengarahkan 
senjatanya dan berteriak, “Jangan bergerak!” 


Sebelum dia bisa menarik pelatuknya, keduanya sudah berada di 
sisi lain gang, menyeberanginya dan berbelok ke jalan.Namun, ini 
tidak berarti bahwa mereka aman.Selain yang ada di gang, personel 
Black Nest yang berjaga di luar bar sekarang bergegas dari jalan 
sebelah. 


“Ada rencana?” Piercings bertanya saat mereka berlari. 


Bagaimana denganmu? 


“Saya akan mencari sungai.” 


Pria itu jelas memiliki semacam barang yang memungkinkannya 
melompat dengan aman ke sungai.Itu menyebabkan dia 
mengembangkan kebiasaan mencarinya setiap kali dia dalam 
bahaya. 


«...maka kita mungkin harus berpisah, "jawab Zhang 

Heng. “Baik.Kamu bisa pergi dulu.Saya dapat membelikan Anda 
beberapa menit lagi, tergantung situasinya, meskipun, saya tidak 
dapat menjamin secara pasti apakah saya akan tinggal.Jika benar- 
benar ada bahaya, aku harus berpisah dulu.Piercings menangani 
senjatanya dengan terampil, meninggalkan Zhang Heng bertanya- 
tanya apakah pria itu telah mendapatkan pelatihannya dalam 
pencarian atau kehidupan nyata. 


Zhang Heng lebih suka yang terakhir karena pria itu memiliki 


tujuan yang tepat.Dia mungkin telah menginvestasikan banyak 
waktu dan tenaga untuk mengasah kemampuannya, belum lagi 
seberapa tajam dia dalam pengawasan balasan.Jika bukan karena 
tahi lalat di lehernya, Zhang Heng tidak akan pernah mengenali 
pria di bar.Berdasarkan hal-hal ini, Zhang Heng menyimpulkan 
bahwa pria tersebut kemungkinan besar adalah seorang petugas 
polisi dalam kehidupan nyata. 


Keduanya bertukar nomor.Lalu, tanpa peringatan, Piercings tiba- 
tiba mengangkat senjatanya dan melepaskan tembakan ke arah 
kepala yang tiba-tiba muncul dari belakang gang. 


“Ini dia.Ayo berpisah sekarang! ” Begitu dia mengatakan itu, 
piecings berlari ke sisi lain jalan.Ketika dia lepas landas, dia melihat 
ke arah Zhang Heng berdiri dari sudut matanya dan melihat bahwa 
dia telah menghilang. 


Sambungan berkedip.Item game? 


Dia kemudian melihat sosok Zhang Heng di atas sebuah kantor pos 
yang sudah tutup. 


Zhang Heng telah memanjat rak logam di luar gedung dan 
melompat ke kanopi saat Piercings mengangkat senjatanya.Dinding 
bata bergaya retro yang tidak diplester memberinya alur dan traksi 
yang bagus, dan dia hanya membutuhkan waktu lima detik untuk 
menskalakan ambang jendela di lantai dua.Dia melanjutkan untuk 
naik ke puncak gedung. 


Suara tembakan di belakang Piercings mengingatkannya bahwa 
para pengejarnya sedang mendekatinya.Serius ? dia berseru dengan 
mendengus. 


Seorang Dacia Sandero telah bergabung dengan orang-orang di 
gang untuk mengejarnya.Piercing merunduk di balik tempat 


sampah.Dia bisa mendengar mesin semakin dekat dan dekat.Dia 
tahu bahwa jika dia dikepung, dia bisa berada dalam masalah 
besar.Dia menemukan dirinya menyesali bahwa dia mencoba 
menjadi pahlawan.Jika dia tahu bahwa Zhang Heng bisa memanjat 
tembok begitu cepat, dia akan menyerahkan tanggung jawab untuk 
menarik pengejar mereka kepadanya. 


Tapi sekarang sudah terlambat.Piercings mengangkat senjatanya 
lagi dan melepaskan lima tembakan ke jendela kafe di seberang 
jalan, meninggalkan celah jaring laba-laba di panel kaca 
besar.Kemudian, dengan gigi terkatup, dia melindungi kepalanya 
dengan jaket kulitnya dan menabrak kaca jendela, mengirimkan 
pecahan kaca ke dirinya dan ke kedai kopi saat dia 
jatuh.Mengabaikan luka dan memar, dia berguling dari tanah dan 
berlari menuju pintu belakang. 


Zhang Heng melihat peta kota di teleponnya.Sungai Isere hanya 
berjarak satu kilometer — Piercings seharusnya bisa sampai kesana 
tanpa masalah.Saat Zhang Heng melihatnya, seseorang melihatnya. 


Zhang Heng mulai berlari, dan baru setelah orang-orang yang 
mengejarnya menghilang dari pandangan, dia berhenti untuk 
mengatur napas.Dia melihat sekeliling, dan stasiun kereta bawah 
tanah di dekatnya menarik perhatiannya.Tanpa berpikir dua kali, 
dia melompat dari atap sebuah toko hewan dan membeli topi dari 
gelandangan di pintu masuk kereta bawah tanah seharga sepuluh 
euro.Memakainya untuk menutupi wajahnya, dia bergegas ke 
kereta sebelum pintunya ditutup. 


Selama perjalanan kereta, Little Boy mengiriminya video. 


Piercings terlihat berantakan saat dia mundur dan bertarung sampai 
ke Isere.Dia akan ditangkap oleh musuh ketika insiden jalan raya 
terulang kembali — dia telah melompat ke sungai. 


“Penyamaran Anda telah dibongkar, tetapi Waldo meretas sistem 


bilah dan mengganti semua foto dan informasi pribadi 
Anda.“Terima kasih,” kata Zhang Heng, “Saya akan kembali.” 


Sepuluh detik kemudian, Little Boy mengiriminya peta kereta 
bawah tanah dengan rute kembali ke hotel yang telah ditandai 
untuknya. 


Satu jam kemudian, Zhang Heng kembali ke tempat persembunyian 
itu. 


Ekor kuda dengan hati-hati mengintip di sekitar koridor untuk 
memastikan bahwa Zhang Heng tidak diikuti sebelum menutup 
pintu di belakangnya. 


“Apa yang harus kita lakukan? Kamera pengintai di bar tidak 
terhubung ke web, dan saya tidak bisa berbuat apa-apa.Mereka 
berhasil menangkapmu, jadi kamu tidak bisa menunjukkan 
wajahmu kepada orang-orang Black Nest.Bagaimana kita harus 
melanjutkan ke bagian misi selanjutnya? ” Dia bertanya. 


“Selain itu, setelah dua insiden, Black Nest pasti akan meningkatkan 
pengawasan di tempat-tempat yang sering Leah kunjungi.Mereka 
akan bisa langsung menemukan orang yang mencurigakan, “kata 
Phillip,” Kami tidak punya cara untuk mendekatinya.” 


“Kalau begitu, kita akan membuatnya datang kepada kita,” kata 
Zhang Heng. 


“Hah?” 


“Kami akan membuatnya datang kepada kami.Kalian benar.Jika 
kita membiarkan Black Nest selalu selangkah lebih maju dari kita, 
tidak mungkin kita bisa menang, "kata Zhang Heng. Jadi, kita perlu 
mengatur operasi di tempat berburu kita sendiri.” 


“Aku mengerti sekarang.Waldo mengangguk.Tapi setelah beberapa 
saat, dia menggaruk kepalanya dan melanjutkan, “Itu, uhh.aku 
mengerti maksudmu, tapi bisakah kamu menjelaskannya kepada 
yang lain?”. 


Zhang Heng membuka peta kota di teleponnya dan menunjuk ke 
suatu tempat di utara.“Ada resor ski di sini, sekitar satu jam 
berkendara dari Grenoble.Setelah apa yang terjadi, mereka akan 
menyapu kota untuk pria yang melompat ke sungai dan aku.Kami 
tidak harus menghadapi mereka secara langsung dan 
menghindarinya dengan bersembunyi di luar sana.Pada saat yang 
sama, kita dapat melakukan persiapan yang benar — mengubah 
resor ski menjadi tempat asal kita.” 


“Kamu benar... tapi kamu telah melewatkan satu masalah.Semua 
perangkat komunikasi Leah berada di bawah pengawasan Black 
Nest.Mereka hanya menunggu kami untuk menghubunginya.Saat 
kami melakukan itu, orang pertama yang akan Anda lihat di sini 
adalah satuan tugas rahasia Black Nest.Jika kita tidak 
menghubunginya, dia tidak akan pernah datang ke resor ski 
ini.Anda lihat, ini seperti sebuah paradoks.” 


“Sekarang musim ski, tapi Leah bukan penggemar ski.Anda dapat 
mengandalkan kedua tangan berapa kali dia pergi bermain ski, 
“Waldo berkata,” Jika kita menunggunya di resor ski, kita mungkin 
tidak akan melihatnya setelah dua tahun.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.401 


Bab 401: Bab 401 -— Bertemu Lagi 
Bab 401 Bertemu Lagi 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa dan menyalakan televisi. 
sampo sedang diputar 


“Kita tidak bisa menghubunginya secara langsung dan 
memberitahunya kapan dia harus pergi ke resor ski, tapi kita bisa 
membuatnya sendiri yang mengemukakan idenya. ” 


Waldo menjentikkan jarinya. “! Kita bisa mengirim iklan ke kotak 
suratnya, berpura-pura menjadi resor ski. ” 


“Tapi dia mungkin menerima banyak dari itu. Sebenarnya, iklan 
tersebut hanya akan meningkatkan kemungkinan dia mengunjungi 
resor ski sedikit. ” 


“Tidak ... Kami hanya membutuhkan satu orang untuk 
menyelesaikannya,” kata Zhang Heng. 


“WHO?” 
“Pacarnya, si pirang dari band... siapa namanya lagi?” 
“Adele,” jawab Waldo. 


“Iya . Black Nest hanya memantau Leah. Jadi, kita bisa 


menanamkan ide untuk pergi ke resor ski di Adele! ” 


“Saya bisa mengirim iklan ke email Adele, dan menyertakan diskon 
untuk pasangan,” sela Waldo. 


“Jangan gunakan nama resor ski. Terlalu mudah untuk dilihat. 
Gunakan nama beberapa agen perjalanan, "tambah Ponytail. “Saya 
ingat dia memiliki pekerjaan paruh waktu, jadi kita bisa memasang 
beberapa papan reklame di sepanjang rute yang dia ambil ke 
tempat kerja,” Philip menjelaskan, “Kita juga bisa naik lift yang 
sama, dan mendiskusikan hal-hal yang berhubungan dengan ski di 
depannya. ” 


“Saya bahkan bisa masuk ke akun sosialnya untuk melihat siapa 
yang dia ikuti dan menggunakannya untuk memposting foto 
pemandangan resor ski. Dengan menerapkan metode ini, gagasan 
pergi ke resor ski akan terlintas di benaknya. ” 


“Baik sekali . Ingat, ketika dia membujuk Leah untuk pergi ke resor 
ski, Black Nest juga akan mengawasi. Apapun yang kita lakukan, 
kita tidak boleh membongkar kedok kita. Kita harus membuat Black 
Nest percaya bahwa itu benar-benar idenya sendiri untuk bermain 
ski, “Zhang Heng menambahkan,” Ini saat yang buruk bagi saya 
untuk berada di kota, jadi ... “ 


“Serahkan padaku,” Waldo membenturkan dadanya. 


“Saya bisa tinggal dan membantu juga. Anda akan membutuhkan 
seseorang untuk bertindak, “kata Anak Kecil,” Terakhir kali di 
kasino, kalian semua mengatakan bahwa dada saya terlalu datar, 
dan saya tidak mungkin mengalihkan perhatian staf. Saya akan bisa 
melakukannya kali ini. ” 


“Kalau begitu, aku akan meninggalkan mobil untuk kalian berdua,” 
kata Semiprime. 


“Philip dan aku akan pergi bersama Luke ke resor ski untuk bersiap- 
siap,” kata Ponytail, “Kita semua akan berpisah dan melakukan 
bagian kita, lalu bertemu lagi di resor ski setelah itu. ” 


Tak satu pun dari anggota O1 Guerrillas yang keberatan, jadi 
setelah ditugaskan ke bagian masing-masing, mereka mundur ke 
kamar masing-masing untuk beristirahat. Zhang Heng, 
bagaimanapun, tidak naik ke tempat tidur. Dia melihat ke Tissot- 
nya-sudah hampir tiga puluh jam sejak dia memasuki guest, yang 
berarti guest paralel akan segera dimulai. 


Kembali ke Kamp Pelatihan Apollo, dia telah kembali empat belas 
tahun yang lalu. Itu sama dengan guest paralel Master Builder, 
dimana dia dikirim kembali selama empat tahun. Dia tidak tahu 
tahun berapa dia akan dikirim untuk kali ini, hanya berharap 
bahwa itu tidak akan terlalu lama karena teknologi komputer terus 
berkembang pesat. Akan sangat disayangkan jika teknologi yang dia 
habiskan begitu banyak waktu untuk mempelajarinya tidak berguna 
dalam periode waktu dia dikirim. 


(Menghasilkan misi paralel — ini adalah misi paralel untuk 
Whistleblower) 


Jumlah pemain: 1 


Tujuan misi: Tidak ada 


Durasi: 360 hari, 


(Perhatian, pemain...) Kali ini, suara “Life of Roses” dari Edith Piaf 
terdengar di telinganya. Dia adalah seorang penyanyi, dihormati 
sebagai harta nasional yang menjalani kehidupan tragis namun 
legendaris. Pada usia empat puluh delapan, dia meninggal karena 
kanker hati, dan Prancis mengadakan pemakaman kenegaraan 


untuknya. 


Ketika musik memudar, Zhang Heng membuka matanya lagi dan 
mendapati dirinya berdiri di gang yang gelap dan suram. Seseorang 
entah bagaimana berhasil memecahkan bohlam lampu jalan. 


Untungnya, saat itu adalah bulan purnama malam itu, dan di 
bawah sinar bulan, Zhang Heng bisa melihat grafiti di dinding-itu 
adalah topeng yang terdiri dari 01 kode. Di sebelah kanannya 
adalah logo perusahaan Black Nest dengan tanda “X' merah besar di 
atasnya. Di bawahnya, kata-kata “Kami ingin kamu...' ditulis, dan 
sisanya dicoret. 


Zhang Heng berpikir itu sedikit aneh. Dia melihat sekeliling ke 
sekelilingnya, memastikan bahwa tidak ada hal lain yang perlu 
diperhatikan sebelum berjalan keluar dari gang. 


Untungnya, semua hal lain di jalan tampak normal — tanda-tanda 
neon restoran, kendaraan yang lewat, dan pejalan kaki yang 
berjalan kaki. Zhang Heng bahkan melihat papan reklame 
elektronik yang besar dan terang di persimpangan tidak jauh dari 
tempat bermain iklan. Tanda yang diterangi adalah hal baru, Ini 
adalah desain avant-garde yang pasti akan menarik semua orang 
yang melihatnya. 


Di sebelah kanan Zhang Heng ada kedai kopi yang menawarkan 
makanan untuk dibawa pulang. Namun, ketika dia menggeledah 
sakunya, dia ngeri menemukan itu selain item game-nya, tidak ada 
yang lain di dalamnya. Bahkan dompet dan paspor yang dia bawa 
sepanjang waktu tidak dapat ditemukan. Ini pasti akan membuat 
perjalanan di sekitar kota menjadi merepotkan baginya. 


Zhang Heng mengerutkan kening saat dia menggelengkan 
kepalanya. Saat itu, dia mendengar seruan dan napas terengah- 
engah di belakangnya. Dia berbalik dan melihat seorang individu 
bertopeng penuh membawa ransel. Dia rupanya baru saja melempar 


batu ke kamera jalanan dan memecahkan sisanya, satu demi satu. 


Para penonton tampak terperangah, terus-menerus melangkah 
mundur dan menghindari individu seperti wabah. Mungkin karena 
cara dia berpakaian seperti teroris dan tas penuh kerikil sehingga 
tidak ada yang datang untuk menghentikannya. Mereka hanya 
mengabaikannya saat dia tanpa alasan terus menyerang kamera. 


Untungnya, tingkah lakunya yang tercela tidak berlangsung lama. 
Suara sirene mendekat dengan cepat. Namun, sepertinya individu 
bertopeng tidak terlalu tertarik pada konfrontasi. Dia meninggalkan 
kerikil yang tersisa dan berlari menuju gang tempat Zhang Heng 
baru saja keluar. 


Saat dia hendak memasuki gang, sesuatu berubah. Sepasang kekasih 
yang telah bergabung menjadi penonton tiba-tiba menangkap 
individu bertopeng itu. Pria itu menahan perusak dan menjepitnya 
ke tanah. Dia kemudian memutar lengannya sebelum wanita itu 
menarik sepasang borgol, menguncinya di pergelangan tangannya. 


“Polisi! Anda ditahan karena merusak properti umum. Kami telah 
mencarimu untuk waktu yang sangat lama, ”petugas laki-laki itu 
mendengus sambil melepaskan topeng dari perusak. Yang 
mengejutkan, orang di balik topeng itu ternyata seorang gadis. 


Walkie-talkie petugas lain sudah keluar dan dia akan mengatakan 
sesuatu ketika sesuatu mengenai bagian belakang kepalanya. Dia 
pingsan dan pingsan di tanah. 


Petugas pria tersebut tidak menyangka akan terjadi insiden lain 
dalam situasi yang mereka anggap terkendali. 


Dia meraih senjatanya, tapi dia terlambat satu langkah. Dia juga 
dipukul di pelipis, dan seperti rekannya, jatuh ke groud juga. 


Zhang Heng mencari petugas laki-laki untuk kunci borgol, tapi 
gadis bertopeng itu mendesak, “Kami tidak punya waktu untuk itu. 
Kita harus ke safehouse dulu. ” 


Zhang Heng mengangkatnya dari tanah dan berkata, “Pimpin jalan. 


” 


Dia yakin bahwa guest paralel kali ini berbeda dari yang 
sebelumnya karena Little Boy dalam pelukannya terlihat jauh lebih 
dewasa daripada ketika mereka pertama kali bertemu ... bahkan 
area yang sebelumnya belum berkembang sekarang telah 
berkembang. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 401: Bab 401 — Bertemu Lagi 


Bab 401 Bertemu Lagi 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa dan menyalakan televisi. 
sampo sedang diputar 


“Kita tidak bisa menghubunginya secara langsung dan 
memberitahunya kapan dia harus pergi ke resor ski, tapi kita bisa 
membuatnya sendiri yang mengemukakan idenya.” 


Waldo menjentikkan jarinya.“! Kita bisa mengirim iklan ke kotak 
suratnya, berpura-pura menjadi resor ski.” 


“Tapi dia mungkin menerima banyak dari itu.Sebenarnya, iklan 
tersebut hanya akan meningkatkan kemungkinan dia mengunjungi 
resor ski sedikit.” 


“Tidak.Kami hanya membutuhkan satu orang untuk 
menyelesaikannya,” kata Zhang Heng. 


“WHO?” 


“Pacarnya, si pirang dari band... siapa namanya lagi?” 


“Adele,” jawab Waldo. 


“Iya.Black Nest hanya memantau Leah.Jadi, kita bisa menanamkan 
ide untuk pergi ke resor ski di Adele! ” 


“Saya bisa mengirim iklan ke email Adele, dan menyertakan diskon 
untuk pasangan,” sela Waldo. 


“Jangan gunakan nama resor ski.Terlalu mudah untuk 
dilihat.Gunakan nama beberapa agen perjalanan, "tambah 
Ponytail. “Saya ingat dia memiliki pekerjaan paruh waktu, jadi kita 
bisa memasang beberapa papan reklame di sepanjang rute yang dia 
ambil ke tempat kerja,” Philip menjelaskan, “Kita juga bisa naik lift 
yang sama, dan mendiskusikan hal-hal yang berhubungan dengan 
ski di depannya.” 


“Saya bahkan bisa masuk ke akun sosialnya untuk melihat siapa 
yang dia ikuti dan menggunakannya untuk memposting foto 
pemandangan resor ski.Dengan menerapkan metode ini, gagasan 
pergi ke resor ski akan terlintas di benaknya.” 


“Baik sekali.Ingat, ketika dia membujuk Leah untuk pergi ke resor 
ski, Black Nest juga akan mengawasi.Apapun yang kita lakukan, 


kita tidak boleh membongkar kedok kita.Kita harus membuat Black 
Nest percaya bahwa itu benar-benar idenya sendiri untuk bermain 
ski, “Zhang Heng menambahkan,” Ini saat yang buruk bagi saya 
untuk berada di kota, jadi.“ 


“Serahkan padaku,” Waldo membenturkan dadanya. 


“Saya bisa tinggal dan membantu juga.Anda akan membutuhkan 
seseorang untuk bertindak, “kata Anak Kecil,” Terakhir kali di 
kasino, kalian semua mengatakan bahwa dada saya terlalu datar, 
dan saya tidak mungkin mengalihkan perhatian staf.Saya akan bisa 
melakukannya kali ini.” 


“Kalau begitu, aku akan meninggalkan mobil untuk kalian berdua,” 
kata Semiprime. 


“Philip dan aku akan pergi bersama Luke ke resor ski untuk bersiap- 
siap,” kata Ponytail, “Kita semua akan berpisah dan melakukan 
bagian kita, lalu bertemu lagi di resor ski setelah itu.” 


Tak satu pun dari anggota O1 Guerrillas yang keberatan, jadi 
setelah ditugaskan ke bagian masing-masing, mereka mundur ke 
kamar masing-masing untuk beristirahat.Zhang Heng, 
bagaimanapun, tidak naik ke tempat tidur.Dia melihat ke Tissot- 
nya-sudah hampir tiga puluh jam sejak dia memasuki guest, yang 
berarti guest paralel akan segera dimulai. 


Kembali ke Kamp Pelatihan Apollo, dia telah kembali empat belas 
tahun yang lalu.Itu sama dengan guest paralel Master Builder, 
dimana dia dikirim kembali selama empat tahun.Dia tidak tahu 
tahun berapa dia akan dikirim untuk kali ini, hanya berharap 
bahwa itu tidak akan terlalu lama karena teknologi komputer terus 
berkembang pesat.Akan sangat disayangkan jika teknologi yang dia 
habiskan begitu banyak waktu untuk mempelajarinya tidak berguna 
dalam periode waktu dia dikirim. 


(Menghasilkan misi paralel — ini adalah misi paralel untuk 
Whistleblower| 


Jumlah pemain: 1 


Tujuan misi: Tidak ada 


Durasi: 360 hari, 


(Perhatian, pemain...) Kali ini, suara “Life of Roses” dari Edith Piaf 
terdengar di telinganya.Dia adalah seorang penyanyi, dihormati 
sebagai harta nasional yang menjalani kehidupan tragis namun 
legendaris.Pada usia empat puluh delapan, dia meninggal karena 
kanker hati, dan Prancis mengadakan pemakaman kenegaraan 
untuknya. 


Ketika musik memudar, Zhang Heng membuka matanya lagi dan 
mendapati dirinya berdiri di gang yang gelap dan suram.Seseorang 
entah bagaimana berhasil memecahkan bohlam lampu jalan. 


Untungnya, saat itu adalah bulan purnama malam itu, dan di 
bawah sinar bulan, Zhang Heng bisa melihat grafiti di dinding-itu 
adalah topeng yang terdiri dari 01 kode.Di sebelah kanannya 
adalah logo perusahaan Black Nest dengan tanda X' merah besar di 
atasnya.Di bawahnya, kata-kata “Kami ingin kamu...' ditulis, dan 
sisanya dicoret. 


Zhang Heng berpikir itu sedikit aneh.Dia melihat sekeliling ke 
sekelilingnya, memastikan bahwa tidak ada hal lain yang perlu 
diperhatikan sebelum berjalan keluar dari gang. 


Untungnya, semua hal lain di jalan tampak normal — tanda-tanda 
neon restoran, kendaraan yang lewat, dan pejalan kaki yang 
berjalan kaki.Zhang Heng bahkan melihat papan reklame elektronik 
yang besar dan terang di persimpangan tidak jauh dari tempat 


bermain iklan.Tanda yang diterangi adalah hal baru, Ini adalah 
desain avant-garde yang pasti akan menarik semua orang yang 
melihatnya. 


Di sebelah kanan Zhang Heng ada kedai kopi yang menawarkan 
makanan untuk dibawa pulang.Namun, ketika dia menggeledah 
sakunya, dia ngeri menemukan itu selain item game-nya, tidak ada 
yang lain di dalamnya.Bahkan dompet dan paspor yang dia bawa 
sepanjang waktu tidak dapat ditemukan.Ini pasti akan membuat 
perjalanan di sekitar kota menjadi merepotkan baginya. 


Zhang Heng mengerutkan kening saat dia menggelengkan 
kepalanya.Saat itu, dia mendengar seruan dan napas terengah- 
engah di belakangnya.Dia berbalik dan melihat seorang individu 
bertopeng penuh membawa ransel.Dia rupanya baru saja melempar 
batu ke kamera jalanan dan memecahkan sisanya, satu demi satu. 


Para penonton tampak terperangah, terus-menerus melangkah 
mundur dan menghindari individu seperti wabah.Mungkin karena 
cara dia berpakaian seperti teroris dan tas penuh kerikil sehingga 
tidak ada yang datang untuk menghentikannya.Mereka hanya 
mengabaikannya saat dia tanpa alasan terus menyerang kamera. 


Untungnya, tingkah lakunya yang tercela tidak berlangsung 
lama.Suara sirene mendekat dengan cepat.Namun, sepertinya 
individu bertopeng tidak terlalu tertarik pada konfrontasi.Dia 
meninggalkan kerikil yang tersisa dan berlari menuju gang tempat 
Zhang Heng baru saja keluar. 


Saat dia hendak memasuki gang, sesuatu berubah.Sepasang kekasih 
yang telah bergabung menjadi penonton tiba-tiba menangkap 
individu bertopeng itu.Pria itu menahan perusak dan menjepitnya 
ke tanah.Dia kemudian memutar lengannya sebelum wanita itu 
menarik sepasang borgol, menguncinya di pergelangan tangannya. 


“Polisi! Anda ditahan karena merusak properti umum.Kami telah 


mencarimu untuk waktu yang sangat lama, ”petugas laki-laki itu 
mendengus sambil melepaskan topeng dari perusak.Yang 
mengejutkan, orang di balik topeng itu ternyata seorang gadis. 


Walkie-talkie petugas lain sudah keluar dan dia akan mengatakan 
sesuatu ketika sesuatu mengenai bagian belakang kepalanya.Dia 
pingsan dan pingsan di tanah. 


Petugas pria tersebut tidak menyangka akan terjadi insiden lain 
dalam situasi yang mereka anggap terkendali. 


Dia meraih senjatanya, tapi dia terlambat satu langkah.Dia juga 
dipukul di pelipis, dan seperti rekannya, jatuh ke groud juga. 


Zhang Heng mencari petugas laki-laki untuk kunci borgol, tapi 
gadis bertopeng itu mendesak, “Kami tidak punya waktu untuk 
itu.Kita harus ke safehouse dulu.” 


Zhang Heng mengangkatnya dari tanah dan berkata, “Pimpin 
jalan.” 


Dia yakin bahwa guest paralel kali ini berbeda dari yang 
sebelumnya karena Little Boy dalam pelukannya terlihat jauh lebih 
dewasa daripada ketika mereka pertama kali bertemu.bahkan area 
yang sebelumnya belum berkembang sekarang telah berkembang. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.402 


Bab 402: Bab 402 — Masa Depan 
Bab 402 Masa Depan 
Zhang Heng menggendong Little Boy dan berlari ke ujung gang. 


“Tempat sampah... ada tangga lipat di dalamnya. Anda bisa 
menggunakannya untuk naik ke tembok. Akan lebih baik jika Anda 
naik dulu. Kamu bisa membantuku bangun setelah itu, "kata Little 
Boy. 


“Mungkin ada cara yang lebih mudah. ” 


Zhang Heng melepas mantelnya dan mengikat Little Boy erat di 
dadanya. Dia kemudian menginjak tempat sampah, melompat ke 
dinding, dan berhasil mendarat di sisi lain tepat sebelum polisi tiba. 


“.. Aku menghancurkan CCTV di sebelah kananmu dua hari yang 
lalu,” Bocah Kecil berhenti sambil terus menunjukkan arah. Zhang 
Heng tidak membuang waktu, berlari ke sisi kanan tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


“Belok kiri, perhatikan kameranya. Tempelkan ke dinding untuk 
menghindarinya. ” 


Bocah Kecil tampaknya sangat akrab dengan daerah sekitarnya, dan 
dia bahkan merencanakan rute pelarian yang akan menghindari 
deteksi kamera pengintai yang tak terhitung jumlahnya. Sepuluh 
menit kemudian, keduanya sudah jelas dari mana insiden itu 
terjadi, dan mereka tidak bisa lagi mendengar sirene di belakang 


mereka. 


“Hei, kau bisa menurunkanku sekarang,” Anak Kecil mengerutkan 
kening. 


Mereka berada dalam posisi yang agak canggung sekarang dengan 
tubuh bagian atas mereka saling menempel. Untuk mendapatkan 
cengkeraman yang lebih baik, Bocah Kecil harus menjepit pinggang 
Zhang Heng dengan kakinya dan harus memiringkan kepalanya 
sepanjang jalan untuk mengamati rute, leher dan pahanya mulai 
terasa sedikit sakit. 


Ketika dia kembali ke tanah, dia menggerakkan lehernya dan 
menatap Zhang Heng. 


“Saya tidak punya waktu untuk bertanya kepada Anda sekarang. 
Siapa Anda, dan mengapa Anda menyelamatkan saya? “ 


“Setelah bertahun-tahun, kamu masih sama. Dalam kasus ini, 
pertama-tama Anda harus mengucapkan terima kasih, "kata Zhang 
Heng. 


“Belum terlambat untuk berterima kasih setelah aku mengetahui 
identitasmu yang sebenarnya. Mungkin Anda berasal dari Black 
Nest, seperti sepasang polisi. Mereka berpura-pura menjadi 
pasangan dan menangkap saya. Anda berpura-pura menjadi orang 
yang baik hati yang membantu saya. Anda mencoba untuk 
memenangkan kepercayaan saya. Siapa yang tahu jika Anda 
memiliki niat buruk lainnya? Dan jangan bicara padaku dengan 
nada seperti itu. Aku sama sekali tidak mengenalmu. ” 


Bocah Kecil mencoba merapikan rambutnya, tetapi tangannya 
masih diborgol ke belakang. 


Meskipun dia keras kepala seperti sebelumnya, Zhang Heng masih 


berhasil mengekstrak banyak informasi dari kata-katanya. Ouest 
paralel ini berbeda dari yang dia ikuti sebelumnya dalam arti 
bahwa ini bukan lagi tentang masa lalu tetapi “masa depan. ” Little 
Boy membuatnya seolah-olah ini adalah pertama kalinya dia 
bertemu Zhang Heng. Oleh karena itu, ada kemungkinan besar yang 
disebut “masa depan” ini didasarkan pada masa lalu yang tidak 
memiliki aktivitas pemain. 


“Kamu adalah bagian dari 01 Guerrillas, kan?” 


“Sudah jelas, bukan? Kami adalah satu-satunya di kota yang masih 
berjuang melawan CTOS. “” Dengan menghancurkan CCTV dengan 
batu? “ 


“Apakah kalian menertawakan kami?” 


“Tidak, aku sangat mengagumimu. Philip dan Waldo, apakah 
mereka bersamamu? Bagaimana dengan pesulap dan Semiprime? ” 


Ekspresi Little Boy berubah ketika dia mendengar nama-nama itu. 
“Apakah kamu di sini untuk mencari masalah?” dia bergumam 
dengan nada yang berbeda. 


“Maksud kamu apa?” 


“Apakah kamu tidak menonton berita? Black Nest akan 
mengeluarkan banyak uang jika mereka dipekerjakan sebagai agen 
yang menyamar. 


“Hmm ... Sepertinya kalian sendiri yang masuk berita ... Aku 
sangat perlu menjejalkan semua yang terjadi dalam beberapa tahun 
terakhir ini dalam waktu sesingkat mungkin,” kata Zhang Heng, 
“Bagaimana kalau kita membuat kesepakatan?” 


Kesepakatan apa? 


“Saya membantu Anda membuka borgol, tetapi saya ingin Anda 
menjawab beberapa pertanyaan. Jika Anda merasa tidak nyaman 
menjawab salah satu dari mereka, Anda dapat memilih untuk tidak 
menjawab. ” 


“Oh, aku bisa membuka borgol tanpa bantuanmu,” anak kecil 
mendengus. Sebelum Zhang Heng berbicara, seorang pejalan kaki 
melihat Little Boy dan borgol padanya. Seketika, ekspresi 
mencurigakan muncul di wajahnya. 


“Apa yang kamu lihat? Pernahkah kamu melihat hal-hal aneh 
seperti ini? ” Zhang Heng mengangkat Little Boy ke dinding dengan 
satu tangan dan membuka ritsleting kausnya dengan tangan 
lainnya. 


“Tidak tahu malu!” pejalan kaki itu mengutuk pelan dan pergi 
dengan terburu-buru. 


“Lihat, CCTV bukan satu-satunya masalahmu sekarang. Anda 
bahkan tidak bisa berjalan beberapa langkah tanpa orang melihat 
Anda, "Zhang Heng menyeringai dan menutup ritsleting kaus Little 
Boy lagi. 


Ekspresi Little Boy berubah. Dan setelah beberapa saat, dia 
bertanya, “Bisakah kamu benar-benar melepaskan borgolku?” 


Zhang Heng melirik borgolnya, memperhatikan modelnya. “Tentu 
saja . Apakah kamu punya dompet? ” Dia bertanya . 


“Di saku kanan saya. Yang mengejutkan Zhang Heng adalah bahwa 
tidak ada kartu kredit di dompet Little Boy tetapi hanya uang tunai. 


“Berdasarkan catatan pengeluaran kartu kredit Anda, mereka dapat 
mengetahui kapan dan ke mana Anda pergi, apa yang Anda beli, 
dan bahkan membandingkan catatan kartu kredit orang lain untuk 
mengetahui siapa yang Anda temui. Uang tunai adalah metode 
teraman bagi saya untuk membeli barang sekarang. ” 


“Kamu benar . Zhang Heng melipat uang kertas euro baru ke dalam 
sedotan tipis panjang, memasukkannya ke dalam lubang kunci, dan 
memutar uang kertas itu berlawanan arah jarum jam. Borgolnya 
terbuka saat dilepas. 


“Siapa kamu, pembunuh, pencuri, anggota geng ?!” 


“Itu hanya trik kecil yang saya pelajari dari menonton video di 
Internet. ” 


“Apakah kamu tidak takut dipantau saat mencari video seperti itu?” 


“Saya tidak tinggal di sini. ” 


“Anda beruntung .” 


Little Boy melepas borgolnya dan menggeliat di pergelangan 
tangannya. Dia kemudian menatap Zhang Heng dan menatapnya 
untuk waktu yang lama, mencoba mencari tahu sesuatu dari 
wajahnya. Setengah menit kemudian, dia berkata, “Ikutlah 
denganku. ” 


“Kemana?” 


“Tempatku, lebih aman disana. ” 


Zhang Heng mengikuti Little Boy ke apartemennya. Itu adalah 


rumah tua dengan dinding berjamur, dan bahkan langit-langitnya 
tertutup bercak abu-abu. Tidak ada lift. Pintu Little Boy diamankan 
dengan kunci mekanis yang paling umum. Dia kemudian 
mengambil kunci dari sakunya dan membuka kunci pintu. 


Unit itu adalah apartemen kecil dengan satu kamar tidur dengan 
ruang tamu menempati sisa ruangan. Tempat Little Boy sangat 
kontras dengan tangga tua dan bobrok yang dia lihat sebelumnya. 
Apartemennya bersih dan rapi, dan meskipun areanya kecil, 
dekorasi pilihannya memberikan perasaan nyaman. Ada juga 
Shorthair Inggris duduk di sofa. Saat pintu terbuka, ia tidak 
mengangkat kepalanya. 


“Hal pertama yang pertama,” Little Boy membuka pintu oven 
microwave, “masukkan semua perangkat pintar Anda yang dapat 
dihubungkan ke internet. ” 


“Saya tidak memiliki perangkat pintar ...” kata Zhang Heng. 


“Kamu berbohong .” 


“Kamu bisa mencari aku jika kamu tidak percaya padaku. ” 


Little Boy mengerutkan kening. Alih-alih mempercayai apa yang dia 
katakan, dia memutuskan untuk menggeledahnya untuk 
memastikan bahwa dia tidak berbohong. Setelah itu, dia berkata, 
“Duduk saja. ” 


Hanya ada satu sofa di ruang tamu, dan British Shorthair telah 
mengklaimnya. Zhang Heng cukup bijak untuk tidak menyerang 
wilayah binatang buas yang sangat ganas itu. Jadi, dia duduk di 
bangku di meja sebelah. 


“Apa yang Anda ingin minum?” 


“Kopi.” 


“Tidak . Saya tidak punya kopi di sini. ” 


“Bagaimana dengan teh?” 


“.. Tidak ada teh juga. ” 


“Air kalau begitu. ” 


“Bagus.” 


Tiga menit kemudian, Bocah Kecil menghangatkan susu dan 
menuangkan gelas untuk dirinya dan Zhang Heng. Dia kemudian 
mengambil English Shorthair yang malas di sofa dan duduk di 
seberang Zhang Heng. “Apa yang ingin kamu ketahui?” 


Di mana Edward? 


“Kamu benar-benar tahu nama itu?” Little Boy menjadi sedikit 
berhati-hati, “... dan kamu berani memberitahuku bahwa kamu 
bukan dari Black Nest?” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 402: Bab 402 — Masa Depan 


Bab 402 Masa Depan 


Zhang Heng menggendong Little Boy dan berlari ke ujung gang. 


“Tempat sampah... ada tangga lipat di dalamnya.Anda bisa 
menggunakannya untuk naik ke tembok.Akan lebih baik jika Anda 
naik dulu.Kamu bisa membantuku bangun setelah itu, ”kata Little 
Boy. 


“Mungkin ada cara yang lebih mudah.” 


Zhang Heng melepas mantelnya dan mengikat Little Boy erat di 
dadanya.Dia kemudian menginjak tempat sampah, melompat ke 
dinding, dan berhasil mendarat di sisi lain tepat sebelum polisi tiba. 


€.. Aku menghancurkan CCTV di sebelah kananmu dua hari yang 
lalu,” Bocah Kecil berhenti sambil terus menunjukkan arah.Zhang 
Heng tidak membuang waktu, berlari ke sisi kanan tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


“Belok kiri, perhatikan kameranya.Tempelkan ke dinding untuk 
menghindarinya.” 


Bocah Kecil tampaknya sangat akrab dengan daerah sekitarnya, dan 
dia bahkan merencanakan rute pelarian yang akan menghindari 
deteksi kamera pengintai yang tak terhitung jumlahnya.Sepuluh 
menit kemudian, keduanya sudah jelas dari mana insiden itu 
terjadi, dan mereka tidak bisa lagi mendengar sirene di belakang 
mereka. 


“Hei, kau bisa menurunkanku sekarang,” Anak Kecil mengerutkan 
kening. 


Mereka berada dalam posisi yang agak canggung sekarang dengan 


tubuh bagian atas mereka saling menempel.Untuk mendapatkan 
cengkeraman yang lebih baik, Bocah Kecil harus menjepit pinggang 
Zhang Heng dengan kakinya dan harus memiringkan kepalanya 
sepanjang jalan untuk mengamati rute, leher dan pahanya mulai 
terasa sedikit sakit. 


Ketika dia kembali ke tanah, dia menggerakkan lehernya dan 
menatap Zhang Heng. 


“Saya tidak punya waktu untuk bertanya kepada Anda 
sekarang.Siapa Anda, dan mengapa Anda menyelamatkan saya? “ 


“Setelah bertahun-tahun, kamu masih sama.Dalam kasus ini, 
pertama-tama Anda harus mengucapkan terima kasih, "kata Zhang 
Heng. 


“Belum terlambat untuk berterima kasih setelah aku mengetahui 
identitasmu yang sebenarnya.Mungkin Anda berasal dari Black 
Nest, seperti sepasang polisi.Mereka berpura-pura menjadi 
pasangan dan menangkap saya.Anda berpura-pura menjadi orang 
yang baik hati yang membantu saya.Anda mencoba untuk 
memenangkan kepercayaan saya.Siapa yang tahu jika Anda 
memiliki niat buruk lainnya? Dan jangan bicara padaku dengan 
nada seperti itu.Aku sama sekali tidak mengenalmu.” 


Bocah Kecil mencoba merapikan rambutnya, tetapi tangannya 
masih diborgol ke belakang. 


Meskipun dia keras kepala seperti sebelumnya, Zhang Heng masih 
berhasil mengekstrak banyak informasi dari kata-katanya.Ouest 
paralel ini berbeda dari yang dia ikuti sebelumnya dalam arti 
bahwa ini bukan lagi tentang masa lalu tetapi “masa depan.” Little 
Boy membuatnya seolah-olah ini adalah pertama kalinya dia 
bertemu Zhang Heng.Oleh karena itu, ada kemungkinan besar yang 
disebut “masa depan” ini didasarkan pada masa lalu yang tidak 
memiliki aktivitas pemain. 


“Kamu adalah bagian dari 01 Guerrillas, kan?” 


“Sudah jelas, bukan? Kami adalah satu-satunya di kota yang masih 
berjuang melawan CTOS.“” Dengan menghancurkan CCTV dengan 
batu? “ 


“Apakah kalian menertawakan kami?” 


“Tidak, aku sangat mengagumimu.Philip dan Waldo, apakah 
mereka bersamamu? Bagaimana dengan pesulap dan Semiprime? ” 


Ekspresi Little Boy berubah ketika dia mendengar nama-nama 
itu.“Apakah kamu di sini untuk mencari masalah?” dia bergumam 
dengan nada yang berbeda. 


“Maksud kamu apa?” 


“Apakah kamu tidak menonton berita? Black Nest akan 
mengeluarkan banyak uang jika mereka dipekerjakan sebagai agen 
yang menyamar. 


“Hmm.Sepertinya kalian sendiri yang masuk berita.Aku sangat 
perlu menjejalkan semua yang terjadi dalam beberapa tahun 
terakhir ini dalam waktu sesingkat mungkin,” kata Zhang Heng, 
“Bagaimana kalau kita membuat kesepakatan?” 


Kesepakatan apa? 


“Saya membantu Anda membuka borgol, tetapi saya ingin Anda 
menjawab beberapa pertanyaan.Jika Anda merasa tidak nyaman 
menjawab salah satu dari mereka, Anda dapat memilih untuk tidak 
menjawab.” 


“Oh, aku bisa membuka borgol tanpa bantuanmu,” anak kecil 
mendengus.Sebelum Zhang Heng berbicara, seorang pejalan kaki 
melihat Little Boy dan borgol padanya.Seketika, ekspresi 
mencurigakan muncul di wajahnya. 


“Apa yang kamu lihat? Pernahkah kamu melihat hal-hal aneh 
seperti ini? ” Zhang Heng mengangkat Little Boy ke dinding dengan 
satu tangan dan membuka ritsleting kausnya dengan tangan 
lainnya. 


“Tidak tahu malu!” pejalan kaki itu mengutuk pelan dan pergi 
dengan terburu-buru. 


“Lihat, CCTV bukan satu-satunya masalahmu sekarang.Anda 
bahkan tidak bisa berjalan beberapa langkah tanpa orang melihat 
Anda, ”Zhang Heng menyeringai dan menutup ritsleting kaus Little 
Boy lagi. 


Ekspresi Little Boy berubah.Dan setelah beberapa saat, dia 
bertanya, “Bisakah kamu benar-benar melepaskan borgolku?” 


Zhang Heng melirik borgolnya, memperhatikan modelnya.“Tentu 
saja.Apakah kamu punya dompet? ” Dia bertanya. 


“Di saku kanan saya.Yang mengejutkan Zhang Heng adalah bahwa 
tidak ada kartu kredit di dompet Little Boy tetapi hanya uang tunai. 


“Berdasarkan catatan pengeluaran kartu kredit Anda, mereka dapat 
mengetahui kapan dan ke mana Anda pergi, apa yang Anda beli, 
dan bahkan membandingkan catatan kartu kredit orang lain untuk 
mengetahui siapa yang Anda temui.Uang tunai adalah metode 
teraman bagi saya untuk membeli barang sekarang.” 


“Kamu benar.Zhang Heng melipat uang kertas euro baru ke dalam 
sedotan tipis panjang, memasukkannya ke dalam lubang kunci, dan 


memutar uang kertas itu berlawanan arah jarum jam.Borgolnya 
terbuka saat dilepas. 


“Siapa kamu, pembunuh, pencuri, anggota geng ?” 


“Itu hanya trik kecil yang saya pelajari dari menonton video di 
Internet.” 


“Apakah kamu tidak takut dipantau saat mencari video seperti itu?” 


“Saya tidak tinggal di sini.” 


“Anda beruntung.” 


Little Boy melepas borgolnya dan menggeliat di pergelangan 
tangannya.Dia kemudian menatap Zhang Heng dan menatapnya 
untuk waktu yang lama, mencoba mencari tahu sesuatu dari 
wajahnya.Setengah menit kemudian, dia berkata, “Ikutlah 
denganku.” 


“Kemana?” 


“Tempatku, lebih aman disana.” 


Zhang Heng mengikuti Little Boy ke apartemennya.Itu adalah 
rumah tua dengan dinding berjamur, dan bahkan langit-langitnya 
tertutup bercak abu-abu.Tidak ada lift.Pintu Little Boy diamankan 
dengan kunci mekanis yang paling umum.Dia kemudian mengambil 
kunci dari sakunya dan membuka kunci pintu. 


Unit itu adalah apartemen kecil dengan satu kamar tidur dengan 
ruang tamu menempati sisa ruangan.Tempat Little Boy sangat 
kontras dengan tangga tua dan bobrok yang dia lihat 


sebelumnya.Apartemennya bersih dan rapi, dan meskipun areanya 
kecil, dekorasi pilihannya memberikan perasaan nyaman.Ada juga 
Shorthair Inggris duduk di sofa.Saat pintu terbuka, ia tidak 
mengangkat kepalanya. 


“Hal pertama yang pertama,” Little Boy membuka pintu oven 
microwave, “masukkan semua perangkat pintar Anda yang dapat 
dihubungkan ke internet.” 


“Saya tidak memiliki perangkat pintar.” kata Zhang Heng. 


“Kamu berbohong.” 


“Kamu bisa mencari aku jika kamu tidak percaya padaku.” 


Little Boy mengerutkan kening.Alih-alih mempercayai apa yang dia 
katakan, dia memutuskan untuk menggeledahnya untuk 
memastikan bahwa dia tidak berbohong.Setelah itu, dia berkata, 
“Duduk saja.” 


Hanya ada satu sofa di ruang tamu, dan British Shorthair telah 
mengklaimnya.Zhang Heng cukup bijak untuk tidak menyerang 
wilayah binatang buas yang sangat ganas itu.Jadi, dia duduk di 
bangku di meja sebelah. 


“Apa yang Anda ingin minum?” 


“Kopi. ” 


“Tidak.Saya tidak punya kopi di sini.” 


“Bagaimana dengan teh?” 


“.. Tidak ada teh juga.” 


“Air kalau begitu.” 


“Bagus.” 


Tiga menit kemudian, Bocah Kecil menghangatkan susu dan 
menuangkan gelas untuk dirinya dan Zhang Heng.Dia kemudian 
mengambil English Shorthair yang malas di sofa dan duduk di 
seberang Zhang Heng.“Apa yang ingin kamu ketahui?” 


Di mana Edward? 


“Kamu benar-benar tahu nama itu?” Little Boy menjadi sedikit 
berhati-hati, “dan kamu berani memberitahuku bahwa kamu bukan 
dari Black Nest?” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.403 


Bab 403: Bab 403 — Pernahkah Anda Mendengar tentang Teori 
Alam Semesta Parellel? 

Bab 403 Pernahkah Anda Mendengar tentang Teori Parellel 
Universe? 


“Ini agak rumit untuk dijelaskan. “” Kamu tidak akan tahu jika 
kamu tidak mencobanya, “Bocah Kecil menggaruk dagu pendeknya. 


Pernahkah Anda mendengar tentang teori alam semesta paralel 
dalam fisika kuantum? Zhang Heng bertanya. 


“Maaf apa? Katakan lagi.” 


“Teori alam semesta paralel, multiverse adalah kumpulan 
kemungkinan alam semesta berhingga atau tak terhingga...” 


“Aku tahu apa itu alam semesta paralel,” sela Anak Kecil Zhang 
Heng, “Maksudku, apakah kamu akan membodohiku dengan 
penipuan fiksi ilmiah ini? Apakah saya terlihat seperti siswa SMP 
putus sekolah atau penggemar berat Marvel? ” 


“Begini, sudah kubilang rumit untuk menjelaskan semuanya...” 
Selagi guest masih berlangsung, pemain dilarang mengungkapkan 
kepada NPC bahwa mereka adalah pemain dari dunia nyata. Oleh 
karena itu, Zhang Heng hanya dapat mencoba menggunakan teori 
alam semesta paralel untuk menjelaskan bagaimana dia mengetahui 
anggota O1 dan Edward. 


“Anggap saja sebagai fiksi ilmiah untuk saat ini. ” 


Zhang Heng menghabiskan dua puluh menit menghubungkan 
pertemuannya dengan 01 Guerrillas ke titik yang mereka siapkan 
untuk menyelamatkan Leah. Little Boy mengangkat alisnya setelah 
mendengarkan cerita Zhang Heng. 


“Jadi, Anda benar-benar mendapat 600.000 poin dalam Tetris?” 
tanyanya, terengah-engah. 


“Itu cerita yang bagus, dan itu cukup untuk mengangkat gadis-gadis 
yang belum dewasa yang belum melangkah ke dunia ini, tapi tolong 
beritahu saya bahwa Anda tidak mengharapkan saya untuk 
mempercayai omong kosong semacam ini. Namun, saya harus 
mengatakan bahwa Anda tampaknya sangat tahu 01 ... apakah 
Anda sengaja mengumpulkan informasi kami? “ 


Little Boy mengerutkan kening, lalu berhenti seolah sedang berpikir 
keras. “Cerita ini sangat konyol, dan saya yakin Anda bukan Black 
Nest. Aku tahu mereka semua , tapi jika mereka ingin mengirim 
agen untuk menyusup 01, kau seharusnya mengarang cerita yang 
lebih baik. ” 


«.. Terima kasih telah mempercayai saya. Zhang Heng berkata. 


“Nah, apa yang ingin kamu ketahui? Saya belum bisa mempercayai 
Anda sepenuhnya. Meskipun Anda menyelamatkan hidup saya, saya 
masih tidak bisa memberi tahu Anda beberapa rahasia lama. ” 


“Tidak, katakan saja padaku hal-hal yang boleh kamu ceritakan 
padaku,” Zhang Heng berkata, “Mari kita kembali ke pertanyaan 
pertama, di mana Edward 


sekarang?” 


“Mati. ” 


“Dia meninggal?!” 


“Ya, bukan hanya dia mati, tapi sudah dua belas tahun sejak Black 
Nest membunuhnya. Bagaimana? Beberapa wartawan yang 
menghubunginya mengkhianatinya. Mereka berpura-pura masuk ke 
kamarnya untuk wawancara, tapi saat itulah mereka 
membunuhnya. Mereka mengambil semua dokumen pentingnya. 
Kita gagal . Black Nest juga telah menghapus setiap jejak 
keberadaannya di dunia ini. ” 


Little Boy menyesap susu dan melanjutkan, “Pada tahun kedua 
setelah kematian Edward, Black Nest menyelesaikan tahap pertama 
pengembangan CTOS-pertama di Nice, lalu di Marseille, Paris, 
Prancis... dan sekarang tersebar di seluruh Eropa. Mereka memiliki 
mata dimana-mana. Saya berbicara tentang lampu lalu lintas, 
kamera pengintai, kereta bawah tanah, mesin POS, sistem navigasi 
mobil, telepon satelit, ponsel, komputer — selama mereka memiliki 
mikroprosesor internal dan terhubung ke internet, semuanya di 
bawah CTOS. kontrol. ” 


“Apakah tidak ada yang melawan mereka?” . 


“Tentu saja ada. Faktanya, ketika semuanya dimulai, banyak orang 
mengungkapkan kekhawatiran mereka tentang privasi dan 
keamanan. Reporter berita, aktivis jaringan, sejumlah kecil senat, 
dan peretas tidak senang dengan itu, tetapi Black Nest berjanji 
kepada publik bahwa CTOS tidak akan pernah berada di atas 
hukum. ” 


British Shorthair menjadi sedikit tidak sabar setelah Little Boy 
menggosoknya untuk waktu yang lama. Kucing itu meregangkan 
kakinya, mendorongnya untuk segera meletakkannya di tanah. 


“Sesuai dengan slogan mereka— “teknologi membuat hidup lebih 
baik,” Black Nest bukan hanya sebuah perusahaan. Ini adalah web 
rumit yang berjalan sampai ke atas, didukung oleh perusahaan 


besar, politisi, dan pengusaha. Jika digabungkan, mereka seperti 
mesin besar yang selalu berjalan dengan kapasitas penuh untuk 
membuka jalan bagi CTOS untuk digunakan di semua aspek 
kehidupan. Saya harus akui: mereka benar-benar menutupi CTOS 
dengan baik. Bagi publik, CTOS aman, efisien, dan nyaman, 
layaknya hadiah dari Dewa. “Black Nest berjanji bahwa dengan 
CTOS, lalu lintas akan meningkat secara dramatis, tingkat kejahatan 
akan turun secara eksponensial, dan sumber daya publik tidak lagi 
terbuang percuma. Faktanya, mereka melakukannya, tetapi dengan 
mengorbankan privasi data pribadi. Namun, tidak ada yang 
memperhatikan bagaimana jumlah politisi yang mendukung CTOS 
terus meningkat di antara pemilih. Pada waktu bersamaan, para 
politisi yang menentangnya semakin sedikit mendapat dukungan. 
Berkat ini, mereka secara bertahap mengucapkan selamat tinggal 
pada karier politik mereka. Beberapa orang yang keras kepala telah 
mengumpulkan banyak ketenaran di antara para pemilih, jadi Black 
Nest menggunakan CTOS untuk sepenuhnya melanggar privasi 
mereka, mengumpulkan setiap informasi kecil yang dapat mereka 
temukan untuk membuat skandal. Mereka menganalisis setiap kata 
kalimat. Bahkan obrolan santai saat makan malam pun tidak bisa 
lepas dari telinga CTOS. 


“Tidak ada yang bisa menahan kekuatan serangan ofensif seperti itu 
pada privasi seseorang. Selama hari-hari itu, skandal baru 
diterbitkan hampir setiap hari. Orang-orang berteriak dan 
mengutuk para politisi korup di internet. Pada saat yang sama, 
Black Nest menyelesaikan pembersihan mereka sedikit demi sedikit. 
Setelah itu, mereka mengambil alih pers dan pendidikan... mereka 
diam-diam mengontrol hak untuk berbicara. Semua orang mulai 
memuji CTOS. Bahkan mereka yang tidak bisa menikmati apa yang 
CTOS tawarkan juga sangat menantikan kedatangan Black Nest di 
kota mereka. 


“Hanya peretas yang menyadari beratnya situasi... atas nama 
membela kebebasan dan privasi, mereka menyatakan perang 
terhadap Black Nest. Kami telah mengalami pertempuran sengit di 
internet. Ada yang tertangkap dan dirobohkan, bahkan dibunuh. 
Orang-orang baru terus-menerus bergabung dalam pertempuran, 
tetapi dengan perluasan CTOS yang gila-gilaan, kita mendapatkan 


semakin sedikit ruang untuk bergerak. 


“Apalagi opini publik selalu berpihak pada mereka — kami dicap 
sebagai kriminal. Kami tidak hanya perlu melawan Black Nest, kita 
akan menghadapi seluruh dunia! Di sisi lain, perilaku Black Nest 
menjadi semakin keterlaluan dari hari ke hari. Mereka membuat 
daftar sepuluh ribu orang, menampar ubin “berbahaya pada 
mereka. Mereka memantau mereka 24 jam sehari, dan jika perlu, 
mereka akan menggunakan metode yang sama yang mereka 
gunakan pada Edward untuk menangani orang-orang dalam daftar. 


“Kami mengalami kerugian yang signifikan. Tidak, mungkin lebih 
tepat menggunakan istilah: ujung jalan. Selama waktu itu, saya 
kehilangan banyak teman. Anda ingin mengetahui situasi orang lain 
di Ol, kan? Nah, ini bukan rahasia — ketika Edward terbunuh, 
penyihir itu ada bersamanya. Jadi... dia tidak luput dari Black Nest. 
Philip lelah dengan perang, beremigrasi ke Hong Kong bersama 
keluarganya. Waldo, dia mengkhianati kami enam tahun kemudian 
dan bergabung dengan Black Nest. Sejumlah besar peretas papan 
atas juga direkrut pada saat dia bergabung. Z ditangkap dua tahun 
lalu. 


“Sekarang, hanya tersisa aku dan Semiprime. Meskipun demikian, 
kami telah mengumpulkan beberapa yang masih ingin melawan 
Black Nest. 01 adalah satu-satunya perlawanan yang tersisa di 
Eropa. Kami hanya bisa beroperasi di bawah tanah. ” 


“Apakah Anda sekarang pemimpin di?” 


“Apa kau tidak membaca beritanya?” bentak Bocah Kecil, 
“Pemimpin 01 saat ini adalah Leah, saudara perempuan Edward, 
yang juga kebetulan berada di urutan teratas daftar sasaran Black 
Nest. Mereka berkeliaran di seluruh dunia, mencoba membawanya 
masuk. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 


non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 403: Bab 403 — Pernahkah Anda Mendengar tentang Teori 
Alam Semesta Parellel? Bab 403 Pernahkah Anda Mendengar 
tentang Teori Parellel Universe? 


«39 


“Ini agak rumit untuk dijelaskan.“” Kamu tidak akan tahu jika 
kamu tidak mencobanya, “Bocah Kecil menggaruk dagu pendeknya. 


Pernahkah Anda mendengar tentang teori alam semesta paralel 
dalam fisika kuantum? Zhang Heng bertanya. 


“Maaf apa? Katakan lagi.” 


“Teori alam semesta paralel, multiverse adalah kumpulan 
kemungkinan alam semesta berhingga atau tak terhingga...” 


“Aku tahu apa itu alam semesta paralel,” sela Anak Kecil Zhang 
Heng, “Maksudku, apakah kamu akan membodohiku dengan 
penipuan fiksi ilmiah ini? Apakah saya terlihat seperti siswa SMP 
putus sekolah atau penggemar berat Marvel? ” 


“Begini, sudah kubilang rumit untuk menjelaskan semuanya...” 
Selagi guest masih berlangsung, pemain dilarang mengungkapkan 
kepada NPC bahwa mereka adalah pemain dari dunia nyata.Oleh 
karena itu, Zhang Heng hanya dapat mencoba menggunakan teori 
alam semesta paralel untuk menjelaskan bagaimana dia mengetahui 
anggota 01 dan Edward. 


“Anggap saja sebagai fiksi ilmiah untuk saat ini.” 


Zhang Heng menghabiskan dua puluh menit menghubungkan 
pertemuannya dengan 01 Guerrillas ke titik yang mereka siapkan 
untuk menyelamatkan Leah.Little Boy mengangkat alisnya setelah 
mendengarkan cerita Zhang Heng. 


“Jadi, Anda benar-benar mendapat 600.000 poin dalam Tetris?” 
tanyanya, terengah-engah. 


“Itu cerita yang bagus, dan itu cukup untuk mengangkat gadis-gadis 
yang belum dewasa yang belum melangkah ke dunia ini, tapi tolong 
beritahu saya bahwa Anda tidak mengharapkan saya untuk 
mempercayai omong kosong semacam ini.Namun, saya harus 
mengatakan bahwa Anda tampaknya sangat tahu Ol.apakah Anda 
sengaja mengumpulkan informasi kami? “ 


Little Boy mengerutkan kening, lalu berhenti seolah sedang berpikir 
keras.“Cerita ini sangat konyol, dan saya yakin Anda bukan Black 
Nest.Aku tahu mereka semua , tapi jika mereka ingin mengirim 
agen untuk menyusup 01, kau seharusnya mengarang cerita yang 
lebih baik.” 


“ .. Terima kasih telah mempercayai saya.Zhang Heng berkata. 


“Nah, apa yang ingin kamu ketahui? Saya belum bisa mempercayai 
Anda sepenuhnya.Meskipun Anda menyelamatkan hidup saya, saya 
masih tidak bisa memberi tahu Anda beberapa rahasia lama.” 


“Tidak, katakan saja padaku hal-hal yang boleh kamu ceritakan 
padaku,” Zhang Heng berkata, “Mari kita kembali ke pertanyaan 
pertama, di mana Edward 


sekarang?” 


“Mati.” 


“Dia meninggal?” 


“Ya, bukan hanya dia mati, tapi sudah dua belas tahun sejak Black 
Nest membunuhnya.Bagaimana? Beberapa wartawan yang 
menghubunginya mengkhianatinya.Mereka berpura-pura masuk ke 
kamarnya untuk wawancara, tapi saat itulah mereka 
membunuhnya.Mereka mengambil semua dokumen pentingnya.Kita 
gagal.Black Nest juga telah menghapus setiap jejak keberadaannya 
di dunia ini.” 


Little Boy menyesap susu dan melanjutkan, “Pada tahun kedua 
setelah kematian Edward, Black Nest menyelesaikan tahap pertama 
pengembangan CTOS-pertama di Nice, lalu di Marseille, Paris, 
Prancis... dan sekarang tersebar di seluruh Eropa.Mereka memiliki 
mata dimana-mana.Saya berbicara tentang lampu lalu lintas, 
kamera pengintai, kereta bawah tanah, mesin POS, sistem navigasi 
mobil, telepon satelit, ponsel, komputer — selama mereka memiliki 
mikroprosesor internal dan terhubung ke internet, semuanya di 
bawah CTOS.kontrol.” 


“Apakah tidak ada yang melawan mereka?”. 


“Tentu saja ada.Faktanya, ketika semuanya dimulai, banyak orang 
mengungkapkan kekhawatiran mereka tentang privasi dan 
keamanan.Reporter berita, aktivis jaringan, sejumlah kecil senat, 
dan peretas tidak senang dengan itu, tetapi Black Nest berjanji 
kepada publik bahwa CTOS tidak akan pernah berada di atas 
hukum.” 


British Shorthair menjadi sedikit tidak sabar setelah Little Boy 
menggosoknya untuk waktu yang lama.Kucing itu meregangkan 
kakinya, mendorongnya untuk segera meletakkannya di tanah. 


“Sesuai dengan slogan mereka— “teknologi membuat hidup lebih 
baik,” Black Nest bukan hanya sebuah perusahaan.Ini adalah web 


rumit yang berjalan sampai ke atas, didukung oleh perusahaan 
besar, politisi, dan pengusaha.Jika digabungkan, mereka seperti 
mesin besar yang selalu berjalan dengan kapasitas penuh untuk 
membuka jalan bagi CTOS untuk digunakan di semua aspek 
kehidupan.Saya harus akui: mereka benar-benar menutupi CTOS 
dengan baik.Bagi publik, CTOS aman, efisien, dan nyaman, 
layaknya hadiah dari Dewa. “Black Nest berjanji bahwa dengan 
CTOS, lalu lintas akan meningkat secara dramatis, tingkat kejahatan 
akan turun secara eksponensial, dan sumber daya publik tidak lagi 
terbuang percuma.Faktanya, mereka melakukannya, tetapi dengan 
mengorbankan privasi data pribadi.Namun, tidak ada yang 
memperhatikan bagaimana jumlah politisi yang mendukung CTOS 
terus meningkat di antara pemilih.Pada waktu bersamaan, para 
politisi yang menentangnya semakin sedikit mendapat 
dukungan.Berkat ini, mereka secara bertahap mengucapkan selamat 
tinggal pada karier politik mereka.Beberapa orang yang keras 
kepala telah mengumpulkan banyak ketenaran di antara para 
pemilih, jadi Black Nest menggunakan CTOS untuk sepenuhnya 
melanggar privasi mereka, mengumpulkan setiap informasi kecil 
yang dapat mereka temukan untuk membuat skandal.Mereka 
menganalisis setiap kata kalimat.Bahkan obrolan santai saat makan 
malam pun tidak bisa lepas dari telinga CTOS. 


“Tidak ada yang bisa menahan kekuatan serangan ofensif seperti itu 
pada privasi seseorang.Selama hari-hari itu, skandal baru 
diterbitkan hampir setiap hari.Orang-orang berteriak dan mengutuk 
para politisi korup di internet.Pada saat yang sama, Black Nest 
menyelesaikan pembersihan mereka sedikit demi sedikit.Setelah itu, 
mereka mengambil alih pers dan pendidikan... mereka diam-diam 
mengontrol hak untuk berbicara.Semua orang mulai memuji 
CTOS.Bahkan mereka yang tidak bisa menikmati apa yang CTOS 
tawarkan juga sangat menantikan kedatangan Black Nest di kota 
mereka. 


“Hanya peretas yang menyadari beratnya situasi... atas nama 
membela kebebasan dan privasi, mereka menyatakan perang 
terhadap Black Nest.Kami telah mengalami pertempuran sengit di 
internet.Ada yang tertangkap dan dirobohkan, bahkan 
dibunuh.Orang-orang baru terus-menerus bergabung dalam 


pertempuran, tetapi dengan perluasan CTOS yang gila-gilaan, kita 
mendapatkan semakin sedikit ruang untuk bergerak. 


“Apalagi opini publik selalu berpihak pada mereka — kami dicap 
sebagai kriminal.Kami tidak hanya perlu melawan Black Nest, kita 
akan menghadapi seluruh dunia! Di sisi lain, perilaku Black Nest 
menjadi semakin keterlaluan dari hari ke hari.Mereka membuat 
daftar sepuluh ribu orang, menampar ubin “berbahaya pada 
mereka.Mereka memantau mereka 24 jam sehari, dan jika perlu, 
mereka akan menggunakan metode yang sama yang mereka 
gunakan pada Edward untuk menangani orang-orang dalam daftar. 


“Kami mengalami kerugian yang signifikan.Tidak, mungkin lebih 
tepat menggunakan istilah: ujung jalan.Selama waktu itu, saya 
kehilangan banyak teman.Anda ingin mengetahui situasi orang lain 
di Ol, kan? Nah, ini bukan rahasia — ketika Edward terbunuh, 
penyihir itu ada bersamanya.Jadi... dia tidak luput dari Black 
Nest.Philip lelah dengan perang, beremigrasi ke Hong Kong 
bersama keluarganya.Waldo, dia mengkhianati kami enam tahun 
kemudian dan bergabung dengan Black Nest.Sejumlah besar peretas 
papan atas juga direkrut pada saat dia bergabung.Z ditangkap dua 
tahun lalu. 


“Sekarang, hanya tersisa aku dan Semiprime.Meskipun demikian, 
kami telah mengumpulkan beberapa yang masih ingin melawan 
Black Nest.01 adalah satu-satunya perlawanan yang tersisa di 
Eropa.Kami hanya bisa beroperasi di bawah tanah.” 


“Apakah Anda sekarang pemimpin di?” 


“Apa kau tidak membaca beritanya?” bentak Bocah Kecil, 
“Pemimpin 01 saat ini adalah Leah, saudara perempuan Edward, 
yang juga kebetulan berada di urutan teratas daftar sasaran Black 
Nest.Mereka berkeliaran di seluruh dunia, mencoba membawanya 
masuk.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.404 


Bab 404: Bab 404 — Bagaimana jika Saya Setuju Memberi Anda 
Pekerjaan? 
Bab 404 Bagaimana Jika Saya Setuju Memberi Anda Pekerjaan? 


“Leah adalah pemimpinmu? Itu mungkin hal paling mengejutkan 
yang pernah saya dengar sepanjang hari sejak saya mengetahui 
bahwa Black Nest telah menguasai seluruh Eropa! ” Zhang Heng 
berseru. 


“Kamu hanya mengatakan itu karena kamu tidak mengenalnya. Dia 
terlahir sebagai pejuang seperti kakaknya. Setelah kematian 
Edward, dia menjadi pemberontak anti-CTOS yang paling tegas, 
menggunakan kepribadian karismatiknya untuk mempengaruhi dan 
menyatukan banyak orang. ” 


“Dimana mereka sekarang?” Anak Kecil menghela nafas lagi, “Kita 
sedang berperang yang tidak bisa kita menangkan. ” 


“Sulit untuk percaya bahwa bahkan Anda akan mengatakan sesuatu 
yang begitu menyedihkan,” kata Zhang Heng. “Bocah Kecil yang 
saya kenal tidak akan pernah menyerah begitu saja. ” 


“Saya hanya menyatakan fakta. Perang ini telah berlangsung selama 
dua belas tahun, dan saya mulai benar-benar lelah, "Anak Kecil 
meneguk segelas susu dalam sekali teguk. 


“Lalu mengapa repot-repot menyabot kamera di jalan dan berisiko 
tertangkap?” 


“Ini hanya untuk mengirim pesan kepada mereka yang skeptis 


terhadap CTOS bahwa masih ada orang di kota yang menolak 
mereka. Selain itu, fase kedua Z akan segera dimulai. Orang-orang 
di Black Nest telah menunjuk ketiga juri, dan juri juga milik 
mereka. Kami mungkin tidak memiliki kesempatan untuk menang, 
tetapi kami selalu dapat melakukan sesuatu. ” 


Zhang Heng juga menghabiskan segelas susunya. “Satu pertanyaan 
terakhir-bagaimana cara menemukan Leah?” 


“Saya tidak tahu. Black Nest selalu mengirim orang untuk 
menangkapnya, jadi lokasinya adalah rahasia yang hanya diketahui 
oleh O1. Jika Anda ingin mendapatkan dia melalui saya, sebaiknya 
Anda menyerah sekarang. Saya tidak tahu di mana dia, dan bahkan 
jika saya tahu, saya tidak akan pernah memberi tahu Anda, ”kata 
Little Boy sambil mengambil dua gelas kosong dari meja. 


“Saya sudah menjawab semua pertanyaan Anda, dan saya bahkan 
memberi Anda segelas susu. Ya sama sama . Kami bahkan sekarang. 
Jika tidak ada yang lain, silakan pergi. ” 


Bocah Kecil berbalik untuk berjalan ke wastafel, mengabaikan 
Zhang Heng. Tapi setelah dia selesai mencuci kedua cangkir itu, 
Zhang Heng masih duduk di tempat yang sama. 


“Apa masalahnya? Apakah Anda ingin saya membukakan pintu 
untuk Anda? ” 


“Saya tidak memiliki dokumen atau identifikasi apapun pada saya. 


” 


“Oh, saya ingin menyampaikan simpati saya atas pengalaman tragis 
Anda, tetapi Anda dapat pergi ke polisi dan membawa Bukti 
Kehilangan, fotokopi atau salinan elektronik ke kedutaan negara 
Anda untuk diterbitkan kembali. ” 


“Saya tidak memiliki fotokopi atau salinan elektronik. Nyatanya, 
saya ragu apakah negara saya masih menyimpan informasi pribadi 
saya, "kata Zhang Heng,“ Seperti yang saya katakan, dunia ini 
berbeda dari yang dulu saya miliki, tidak ada bukti kehadiran saya 
di sini. “? Hah, teori alam semesta paralelmu lagi? Harus saya akui, 
Anda cukup pandai mengarang cerita. ” 


“Apakah Anda punya saran?” 


“Jika, dan saya katakan JIKA... jika apa yang Anda katakan itu 
benar, maka Anda berada dalam masalah besar. Tanpa identifikasi 
apa pun, dan karena mereka tidak dapat menentukan negara asal 
Anda, mereka mungkin menahan Anda sampai Anda meninggal 
karena usia tua. Tidak ada yang akan peduli jika Anda hidup atau 
mati. ” 


“Jadi itu artinya aku harus menghindari polisi dengan segala cara 
agar aku tidak akan dikurung, ya?” Zhang Heng bangkit dari kursi. 
“Terima kasih atas konsultasi Anda. Saya senang bertemu dengan 
Anda. ” 


Zhang Heng berjalan ke pintu, tetapi saat jarinya menyentuh kenop 
pintu, Anak Kecil berkata, “Tunggu. ” 


Dia memiliki ekspresi ketidakpastian di wajahnya. Setelah beberapa 
lama, dia menghela nafas. “Apakah kamu punya uang?” 


“Tidak, tapi saya bisa meminjam beberapa dari orang-orang “baik 
di jalan,” kata Zhang Heng, “berdasarkan bagaimana saya biasanya 
melakukan sesuatu, kelangsungan hidup selalu menjadi prioritas 
nomor satu saya, saya kira. ”“ Apakah Anda menyadari cara kerja 
CTOS? Tahukah Anda di mana letak semua kamera di kota? Apakah 
Anda tahu siapa yang bisa Anda percayai dan siapa musuhnya? ” 
Kerutan Little Boy semakin dalam, “bahkan jika itu hanya 
melakukan kejahatan, kamu hanyalah pemula di dunia kriminal. 
Polisi pasti akan menangkapmu. ” 


“Menurutku tidak. Percayalah, tidak akan mudah untuk 
menangkapku. ” 


Zhang Heng mendorong pintu hingga terbuka. “Bagaimana jika 
saya bersedia menawari Anda pekerjaan?” “Hah?” Zhang Heng 
menghentikan langkahnya. “... Dan tempat tinggal,” Little Boy 
menambahkan, “Anda tidak memiliki identifikasi apa pun sehingga 
Anda tidak dapat tinggal di hotel mana pun. Saya dapat menerima 
Anda, tetapi Anda sedang tidur di sofa, dan Anda harus 
mendengarkan semua yang saya katakan. Anda hanya melakukan 
apa yang saya perintahkan. Tentu saja, saya tidak akan meminta 
Anda melakukan sesuatu yang tidak masuk akal. Di sisi lain, saya 
akan mengajari Anda cara bertahan hidup di bawah CTOS, cara 
menghindari kamera, kehilangan ekor... dan Anda bertanggung 
jawab untuk memberi makan Bayi Buaya. ”“... Apakah kamu benar- 
benar menamai kucingmu Baby Croc? ” 


“Kamu hanya perlu memberitahuku jika kamu setuju atau tidak,” 
jawab Little Boy dengan wajah datar. 


“Saya ingin mempelajari keterampilan komunikasi Anda juga,” kata 
Zhang Heng. 


“Jika Anda memenuhi persyaratan saya, saya akan 
mempertimbangkannya. ” 


“Jika itu masalahnya, saya tidak mengerti mengapa saya harus 
menolak tawaran itu,” Zhang Heng menutup pintu, “bolehkah saya 
bertanya mengapa tiba-tiba berubah pikiran?” 


“Ini adalah bagian dari nasihat-urus urusanmu sendiri. Jangan 
tanya terlalu banyak. “Bocah Kecil berbalik dan masuk ke kamar 
tidurnya, lalu keluar dengan selimut. Dia kemudian 
menyebarkannya di sofa. “Aku hanya punya dua selimut,” katanya, 
“yang ini agak kurus, tapi kamu tampaknya dalam kondisi yang 


baik, jadi kamu mungkin tidak akan mati kedinginan. Saya akan 
mengambil beberapa kebutuhan besok. Anda harus melakukannya 
malam ini. ” 


Di mana bantalnya? 


“Anda mendorong keberuntungan Anda di sini. ” 


“Saya lebih suka menyebutnya sebagai kebutuhan dasar manusia. ” 


“Saya tidak punya bantal tambahan. Apakah Anda ingin tempat 
tidur kucing Baby Croc? ” 


Zhang Heng memandang British Shorthair. Seolah-olah 
memperhatikan sesuatu, kucing itu balas menatapnya juga, 
menantangnya untuk mencoba jika Anda mau. 


“Saya tidak berpikir itu akan menyetujui saran itu. ” 


“Kau sangat menyebalkan, tahu? Saya punya beberapa pakaian 
lama yang bisa Anda gunakan sebagai bantal, ”kata Little Boy. 


“Terima kasih . ” 


Setelah selesai mendandani sofa, dia menemukan Zhang Heng 
sepasang sandal, handuk, dan sikat gigi. “Kamu tidak boleh 
menggunakan cangkirku, dan sebelum aku membelikanmu cangkir 
baru, bilas mulutmu langsung di keran. Kalau kencing harus pasang 
kursinya, ”lanjut Bocah Kecil,“ pemanas airnya kuno, jadi sebelum 
mandi, hangatkan dulu. Selama musim dingin, mandi harus 
dilakukan dalam dua puluh menit, atau air akan menjadi dingin. 
Terlalu banyak rambut yang tersumbat di saluran pembuangan, jadi 
harus dibersihkan secara teratur. Anda bisa makan makanan di 
lemari es, tapi itu akan dipotong dari gaji Anda, dan kami akan 


membagi tagihan listrik lima puluh lima puluh. Apakah Anda 
memiliki pertanyaan lagi? ” . 


“Erm, jika pacarmu tahu aku tinggal di sini, apakah akan ada 
masalah?” 


“Saya tidak berkencan. ” 


“Tapi jika sudah dua belas tahun, Anda mungkin sudah sekitar dua 
puluh sembilan tahun. ” 


Seolah-olah dia tidak mendengar apa-apa, Anak Kecil mematikan 
lampu ruang tamu. 


“Kamu harus tidur. Ada banyak hal yang harus dilakukan besok, 
”katanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 404: Bab 404 — Bagaimana jika Saya Setuju Memberi Anda 
Pekerjaan? Bab 404 Bagaimana Jika Saya Setuju Memberi Anda 
Pekerjaan? 


“Leah adalah pemimpinmu? Itu mungkin hal paling mengejutkan 
yang pernah saya dengar sepanjang hari sejak saya mengetahui 
bahwa Black Nest telah menguasai seluruh Eropa! ” Zhang Heng 
berseru. 


“Kamu hanya mengatakan itu karena kamu tidak mengenalnya.Dia 
terlahir sebagai pejuang seperti kakaknya.Setelah kematian Edward, 
dia menjadi pemberontak anti-CTOS yang paling tegas, 
menggunakan kepribadian karismatiknya untuk mempengaruhi dan 
menyatukan banyak orang.” 


“Dimana mereka sekarang?” Anak Kecil menghela nafas lagi, “Kita 
sedang berperang yang tidak bisa kita menangkan.” 


“Sulit untuk percaya bahwa bahkan Anda akan mengatakan sesuatu 
yang begitu menyedihkan,” kata Zhang Heng. “Bocah Kecil yang 
saya kenal tidak akan pernah menyerah begitu saja.” 


“Saya hanya menyatakan fakta.Perang ini telah berlangsung selama 
dua belas tahun, dan saya mulai benar-benar lelah, "Anak Kecil 
meneguk segelas susu dalam sekali teguk. 


“Lalu mengapa repot-repot menyabot kamera di jalan dan berisiko 
tertangkap?” 


“Ini hanya untuk mengirim pesan kepada mereka yang skeptis 
terhadap CTOS bahwa masih ada orang di kota yang menolak 
mereka.Selain itu, fase kedua Z akan segera dimulai.Orang-orang di 
Black Nest telah menunjuk ketiga juri, dan juri juga milik 
mereka.Kami mungkin tidak memiliki kesempatan untuk menang, 
tetapi kami selalu dapat melakukan sesuatu.” 


Zhang Heng juga menghabiskan segelas susunya. “Satu pertanyaan 
terakhir-bagaimana cara menemukan Leah?” 


“Saya tidak tahu.Black Nest selalu mengirim orang untuk 
menangkapnya, jadi lokasinya adalah rahasia yang hanya diketahui 
oleh O1.Jika Anda ingin mendapatkan dia melalui saya, sebaiknya 
Anda menyerah sekarang.Saya tidak tahu di mana dia, dan bahkan 
jika saya tahu, saya tidak akan pernah memberi tahu Anda, ”kata 


Little Boy sambil mengambil dua gelas kosong dari meja. 


“Saya sudah menjawab semua pertanyaan Anda, dan saya bahkan 
memberi Anda segelas susu.Ya sama sama.Kami bahkan 
sekarang.Jika tidak ada yang lain, silakan pergi.” 


Bocah Kecil berbalik untuk berjalan ke wastafel, mengabaikan 
Zhang Heng.Tapi setelah dia selesai mencuci kedua cangkir itu, 
Zhang Heng masih duduk di tempat yang sama. 


“Apa masalahnya? Apakah Anda ingin saya membukakan pintu 
untuk Anda? ” 


“Saya tidak memiliki dokumen atau identifikasi apapun pada saya.” 


“Oh, saya ingin menyampaikan simpati saya atas pengalaman tragis 
Anda, tetapi Anda dapat pergi ke polisi dan membawa Bukti 
Kehilangan, fotokopi atau salinan elektronik ke kedutaan negara 
Anda untuk diterbitkan kembali.” 


“Saya tidak memiliki fotokopi atau salinan elektronik.Nyatanya, 
saya ragu apakah negara saya masih menyimpan informasi pribadi 
saya, "kata Zhang Heng,“ Seperti yang saya katakan, dunia ini 
berbeda dari yang dulu saya miliki, tidak ada bukti kehadiran saya 
di sini.“” Hah, teori alam semesta paralelmu lagi? Harus saya akui, 
Anda cukup pandai mengarang cerita.” 


“Apakah Anda punya saran?” 


“Jika, dan saya katakan JIKA... jika apa yang Anda katakan itu 
benar, maka Anda berada dalam masalah besar.Tanpa identifikasi 
apa pun, dan karena mereka tidak dapat menentukan negara asal 
Anda, mereka mungkin menahan Anda sampai Anda meninggal 
karena usia tua.Tidak ada yang akan peduli jika Anda hidup atau 
mati.” 


“Jadi itu artinya aku harus menghindari polisi dengan segala cara 
agar aku tidak akan dikurung, ya?” Zhang Heng bangkit dari 
kursi.“Terima kasih atas konsultasi Anda.Saya senang bertemu 
dengan Anda.” 


Zhang Heng berjalan ke pintu, tetapi saat jarinya menyentuh kenop 
pintu, Anak Kecil berkata, “Tunggu.” 


Dia memiliki ekspresi ketidakpastian di wajahnya.Setelah beberapa 
lama, dia menghela nafas.“Apakah kamu punya uang?” 


“Tidak, tapi saya bisa meminjam beberapa dari orang-orang “baik' 
di jalan,” kata Zhang Heng, “berdasarkan bagaimana saya biasanya 
melakukan sesuatu, kelangsungan hidup selalu menjadi prioritas 
nomor satu saya, saya kira.”“ Apakah Anda menyadari cara kerja 
CTOS? Tahukah Anda di mana letak semua kamera di kota? Apakah 
Anda tahu siapa yang bisa Anda percayai dan siapa musuhnya? ” 
Kerutan Little Boy semakin dalam, “bahkan jika itu hanya 
melakukan kejahatan, kamu hanyalah pemula di dunia 
kriminal.Polisi pasti akan menangkapmu.” 


“Menurutku tidak.Percayalah, tidak akan mudah untuk 
menangkapku.” 


Zhang Heng mendorong pintu hingga terbuka. “Bagaimana jika saya 
bersedia menawari Anda pekerjaan?” “Hah?” Zhang Heng 
menghentikan langkahnya.“... Dan tempat tinggal,” Little Boy 
menambahkan, “Anda tidak memiliki identifikasi apa pun sehingga 
Anda tidak dapat tinggal di hotel mana pun.Saya dapat menerima 
Anda, tetapi Anda sedang tidur di sofa, dan Anda harus 
mendengarkan semua yang saya katakan.Anda hanya melakukan 
apa yang saya perintahkan.Tentu saja, saya tidak akan meminta 
Anda melakukan sesuatu yang tidak masuk akal.Di sisi lain, saya 
akan mengajari Anda cara bertahan hidup di bawah CTOS, cara 
menghindari kamera, kehilangan ekor... dan Anda bertanggung 
jawab untuk memberi makan Bayi Buaya.”“... Apakah kamu benar- 


benar menamai kucingmu Baby Croc? ” 


“Kamu hanya perlu memberitahuku jika kamu setuju atau tidak,” 
jawab Little Boy dengan wajah datar. 


“Saya ingin mempelajari keterampilan komunikasi Anda juga,” kata 
Zhang Heng. 


“Jika Anda memenuhi persyaratan saya, saya akan 
mempertimbangkannya.” 


“Jika itu masalahnya, saya tidak mengerti mengapa saya harus 
menolak tawaran itu,” Zhang Heng menutup pintu, “bolehkah saya 
bertanya mengapa tiba-tiba berubah pikiran?” 


“Ini adalah bagian dari nasihat-urus urusanmu sendiri.Jangan tanya 
terlalu banyak. “Bocah Kecil berbalik dan masuk ke kamar tidurnya, 
lalu keluar dengan selimut.Dia kemudian menyebarkannya di 
sofa.“Aku hanya punya dua selimut,” katanya, “yang ini agak kurus, 
tapi kamu tampaknya dalam kondisi yang baik, jadi kamu mungkin 
tidak akan mati kedinginan.Saya akan mengambil beberapa 
kebutuhan besok.Anda harus melakukannya malam ini.” 


Di mana bantalnya? 


“Anda mendorong keberuntungan Anda di sini.” 


“Saya lebih suka menyebutnya sebagai kebutuhan dasar manusia.” 


“Saya tidak punya bantal tambahan.Apakah Anda ingin tempat 
tidur kucing Baby Croc? ” 


Zhang Heng memandang British Shorthair.Seolah-olah 


memperhatikan sesuatu, kucing itu balas menatapnya juga, 
menantangnya untuk mencoba jika Anda mau. 


“Saya tidak berpikir itu akan menyetujui saran itu.” 


“Kau sangat menyebalkan, tahu? Saya punya beberapa pakaian 
lama yang bisa Anda gunakan sebagai bantal, ”kata Little Boy. 


“Terima kasih.” 


Setelah selesai mendandani sofa, dia menemukan Zhang Heng 
sepasang sandal, handuk, dan sikat gigi. “Kamu tidak boleh 
menggunakan cangkirku, dan sebelum aku membelikanmu cangkir 
baru, bilas mulutmu langsung di keran.Kalau kencing harus pasang 
kursinya, ”lanjut Bocah Kecil,“ pemanas airnya kuno, jadi sebelum 
mandi, hangatkan dulu.Selama musim dingin, mandi harus 
dilakukan dalam dua puluh menit, atau air akan menjadi 
dingin.Terlalu banyak rambut yang tersumbat di saluran 
pembuangan, jadi harus dibersihkan secara teratur.Anda bisa 
makan makanan di lemari es, tapi itu akan dipotong dari gaji Anda, 
dan kami akan membagi tagihan listrik lima puluh lima 
puluh.Apakah Anda memiliki pertanyaan lagi? ”. 


“Erm, jika pacarmu tahu aku tinggal di sini, apakah akan ada 
masalah?” 


“Saya tidak berkencan.” 


“Tapi jika sudah dua belas tahun, Anda mungkin sudah sekitar dua 
puluh sembilan tahun.” 


Seolah-olah dia tidak mendengar apa-apa, Anak Kecil mematikan 
lampu ruang tamu. 


“Kamu harus tidur.Ada banyak hal yang harus dilakukan besok, 
”katanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.405 


Bab 405: Bab 405 - Pekerjaan 
Bab 405 Pekerjaan 


Zhang Heng membuka matanya dan menyadari bahwa Baby Croc 
sedang duduk di dadanya, menatap lurus ke arahnya. 


Sinar matahari menerobos celah-celah tirai dan jatuh di wajahnya. 


Zhang Heng melirik arlojinya. Waktu sekarang 07:29. Dia 
mengambil British Shorthair dan meletakkannya di atas meja kopi 
di sampingnya. Setelah itu, dia bangkit dan duduk di sofa. 


Bersamaan dengan itu, pintu kamar terbuka, dan Little Boy, masih 
dalam piyama, dengan mengantuk keluar dari kamar tidur. Dia 
menyipitkan mata. “Bangun pagi-pagi?” dia bertanya . 


“Kamu bilang ada banyak hal yang harus dilakukan hari ini. ” 


“Banyak hal yang harus kita lakukan, tapi kamu harus menunggu 
pekerjaan selesai,” kata Little Boy, “Jika kamu bisa menyeduh kopi 
dan memanggang roti sebelum saya selesai membersihkan diri, saya 
tidak akan meminta Anda untuk membayar sarapan ini. ” 


“Cukup adil .” 


Zhang Heng berjalan ke dapur dan menunggu Little Boy keluar dari 
kamar mandi. Ada sepoci kopi, empat potong roti, bacon, dan telur 
goreng disajikan di atas meja. 


“Kamu pasti bekerja dengan cepat,” kata Little Boy. 


“Mengejutkan, Anda tidak meminta saya untuk membayar sarapan. 
Oleh karena itu, saya memastikan saya bekerja ekstra. ” 


Little Boy melahap telur dadar dan roti dengan kecepatan yang 
tidak sesuai dengan bentuk tubuhnya. Dia juga meminum seluruh 
cangkir kopi dalam satu tarikan napas. 


“Saya pergi bekerja: kamu tinggal di rumah. Cobalah untuk tidak 
membuat kekacauan. Aku akan pulang sekitar jam empat sore, lalu 
kita akan belanja kebutuhan sehari-hari. ” 


“Jadi, kamu menyewaku hanya untuk membuatkan sarapan 
untukmu?” 


“Tentu saja tidak, pekerjaan Anda tidak bisa dimulai sampai 
malam. Oh, dan jangan membuat makan malam. Saya akan pulang 
dengan pizza. ” 


“Jadi sambil menunggu, aku hanya akan duduk di sini dan menatap 
Baby Croc?” 


Little Boy berhenti, “Kamu bisa menonton TV atau membaca 
sesuatu. Saya punya buku di kamar tidur saya... Jika Anda ingin 
mempelajari keterampilan komunikasi saya, mulailah dengan teori 
yang paling dasar. Oke, saya tidak bisa melanjutkan, atau saya akan 
terlambat. ” 


“Semoga hari mu menyenangkan . Aku akan menjaga Baby GCroc.” 


Setelah sarapan, Little Boy terbang ke bawah dan berlari ke stasiun 
kereta bawah tanah satu mil jauhnya dari tempat tinggalnya. 
Setelah transit, dia harus naik dua bus berbeda untuk sampai ke 


restoran pizza tempat dia bekerja. Meskipun memakan banyak 
energi, dia berhasil sampai di sana hanya satu menit sebelum dia 
dianggap terlambat. Tanpa membuang waktu, dia beringsut ke 
ruang ganti karyawan dan memakai seragamnya. 


Dia menarik napas dalam-dalam, membuka pintu, dan berjalan ke 
konter pemesanan. 


Hari ini tidak jauh berbeda dengan masa lalu. Namun, staf yang 
bekerja dengan Little Boy tidak bisa tidak memperhatikan 
bagaimana dia tidak memperhatikan pekerjaannya hari ini. Dia 
telah memasukkan urutan yang salah beberapa kali. Dan sepertinya 
dia merasa frustrasi sehingga dia tidak punya tempat untuk 
melampiaskannya. 


Bocah Kecil menyadari bahwa dia mungkin telah melakukan 
kesalahan besar. Dia seharusnya tidak pernah meninggalkan pria 
yang menyebut dirinya “Lu Yan' di rumah. Keduanya sudah saling 
kenal kurang dari sehari. Dia bahkan tidak tahu apakah itu nama 
aslinya, apalagi latar belakangnya, atau mengapa dia 
mendekatinya. 


Seiring berjalannya hari, pikiran tentang apa yang mungkin 
dilakukan Zhang Heng di rumahnya tidak bisa membantu tetapi 
terlintas dalam pikirannya. Dia sedikit terlalu ceroboh kali ini. Dia 
setidaknya harus membawa serta Baby Croc, tetapi hewan 
peliharaan tidak diizinkan di restoran pizza. Selain itu, jika dia 
membawa kucingnya, dia tidak akan tahu di mana harus 
meletakkannya. 


Little Boy dengan tidak sabar menghitung mundur seseorang untuk 
mengambil alih shiftnya. Dia terlihat sangat serius saat dia makan 
siang, dan bahkan karyawan yang dekat dengannya tidak berani 
mendekati gadis yang tampak muram itu. 


Setelah apa yang terasa seperti selamanya, akhirnya tiba saatnya 


untuk pulang kerja. Kali ini, Little Boy tidak naik bus atau subway. 
Sebaliknya, dia memanggil taksi dan langsung pulang. Begitu dia 
tiba di apartemennya, dia dengan cepat berlari ke atas, 
mengeluarkan kunci secepat mungkin, dan membuka pintu. 


Sebuah pertandingan sepak bola ditayangkan di TV, dan salinan 
“Prinsip Desain RRU” diletakkan terbalik di atas meja kopi. Ruang 
tamunya kosong. Bahkan Baby Croc, yang biasanya berjemur di 
sofa saat ini, sudah pergi. Hati Little Boy tenggelam di tempat itu. 


Pada saat yang sama, dia mendengar suara gemerisik yang 
mencurigakan di kamar mandi. Dia buru-buru melihat sekeliling, 
dengan cepat menemukan tongkat baseball di depan TV dan 
membawanya. Dengan napas tertahan, Dia dengan hati-hati 
mendekati kamar mandi. 


Tepat ketika pintu kamar mandi terlihat, tiba-tiba pintu itu terbuka, 
dan Baby Croc keluar dari celahnya. Suara Zhang Heng bisa 
terdengar dari dalam kamar mandi, “Ah, kamu kembali... lebih 
awal dari yang diharapkan. ” 


“Apa yang kamu lakukan di sana?” Little Boy dengan cemas 
bertanya dengan cemberut. 


“Mengganti bola lampu... bola lampu di kamar mandi Anda tidak 
berfungsi. Apa kamu tidak tahu? Apakah kamu tidak takut 
menabrak sesuatu di malam hari? ” 


Ketika dia mendengar itu, Little Boy menghela nafas lega dan 
menyimpan tongkat baseballnya. “Yg ingin tahu!” dia mencibir. 


“Apa yang kamu maksud dengan usil? Saya akan tinggal di sini 
juga, mulai sekarang. Ketika bohlam telah diganti, Zhang Heng 
menyalakan keran dan mencuci tangannya. 


Kemudian, pikiran lain melintas di benak Anak Kecil. “Tidak ada 
bohlam cadangan di rumah. Di mana Anda menemukannya? ” dia 
bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Aku melepas bohlam dari lampu samping tempat tidurmu. ” 


“Anda memiliki dua lampu di kamar tidur Anda. Tidak masalah jika 
salah satunya dilepas. Oh, dan lebih baik Anda mengganti bohlam 
lampu meja... beli saja yang baru dan ganti. ” 


“Nah, nasihat kedua — jangan mengacaukan barang-barang di 
rumah saya saat saya pergi,” kata Little Boy dengan nada tegas. 
“Jika Anda bersikeras...” 


Zhang Heng menyeka tangannya hingga bersih dan berjalan keluar 
dari kamar mandi, “Di mana pizza saya?” 


“.. Aku lupa... Aku sedang terburu-buru. Selagi saya bekerja, saya 
terus memikirkan kerusakan seperti apa yang akan Anda timbulkan. 
Besok, aku akan membawakanmu pizza terbaik di toko. ”“ Jadi... 
kamu sekarang bekerja di restoran pizza? ” 


“Iya . ” 


“Dengan keahlian Anda, tidak ada perusahaan komunikasi yang 
akan menolak lamaran Anda...” 


“Saya juga termasuk dalam daftar buronan Black Nest. Jika saya 
bekerja untuk perusahaan besar itu, saya harus menggunakan 
ponsel dan komputer. Black Nest akan memantau setiap gerakan 
saya. Inilah mengapa saya melakukan pekerjaan kecil dan tidak 
penting beberapa tahun ini. ”“ Itu tidak mudah, ya...” 


“Ugh! Cukup dengan omong kosong itu. Saya memang berjanji 


untuk membeli kebutuhan sehari-hari Anda hari ini. Dan aku juga 
harus membelikanmu satu set pakaian kerja ... “ 


“Dapatkah saya membeli empat set bata Lego?” 


“Apa?” Bocah Kecil mengira ada yang salah dengan telinganya. 


“Anda bisa mengurangi biaya pembuatan batu bata Lego dari gaji 
saya. Bagaimana saya harus menjelaskannya? Ini cukup penting 
bagi saya... ” 


Bocah Kecil memandang Zhang Heng lagi, dan ketika dia melihat 
bahwa dia tidak bercanda, dia setuju. “Oke, kamu perlu mendaftar 
semuanya, dan kita akan membelinya nanti,” jawabnya. 


“Jika saya dapat memilih majikan terbaik tahun ini, saya akan 
memilih Anda. ” 


“Mari kita luruskan. Aku bukan majikanmu Saya kebetulan tahu di 
mana Anda bisa bekerja, itu saja. ” 


Little Boy menggelengkan kepalanya sambil mendesah, “Ayo pergi, 
kita harus menyelesaikan pembelian sebelum matahari terbenam. 
Kemudian Anda bisa mulai bekerja. ” 


“Bolehkah saya bertanya sebelumnya tentang jenis pekerjaan saya?” 


“Saya tidak tahu. Anda harus bertemu dengan perantara untuk 
mengetahui pekerjaan apa yang dia tawarkan. Jangan khawatir. 
Anda tidak akan diizinkan untuk melakukan sesuatu yang 
berbahaya... ini tidak berarti Anda dapat melakukannya. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 


non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 405: Bab 405 - Pekerjaan Bab 405 Pekerjaan 


Zhang Heng membuka matanya dan menyadari bahwa Baby Croc 
sedang duduk di dadanya, menatap lurus ke arahnya. 


Sinar matahari menerobos celah-celah tirai dan jatuh di wajahnya. 


Zhang Heng melirik arlojinya.Waktu sekarang 07:29.Dia mengambil 
British Shorthair dan meletakkannya di atas meja kopi di 
sampingnya.Setelah itu, dia bangkit dan duduk di sofa. 


Bersamaan dengan itu, pintu kamar terbuka, dan Little Boy, masih 
dalam piyama, dengan mengantuk keluar dari kamar tidur.Dia 
menyipitkan mata. “Bangun pagi-pagi?” dia bertanya. 


“Kamu bilang ada banyak hal yang harus dilakukan hari ini.” 


“Banyak hal yang harus kita lakukan, tapi kamu harus menunggu 
pekerjaan selesai,” kata Little Boy, “Jika kamu bisa menyeduh kopi 
dan memanggang roti sebelum saya selesai membersihkan diri, saya 
tidak akan meminta Anda untuk membayar sarapan ini.” 


“Cukup adil.” 


Zhang Heng berjalan ke dapur dan menunggu Little Boy keluar dari 
kamar mandi.Ada sepoci kopi, empat potong roti, bacon, dan telur 
goreng disajikan di atas meja. 


“Kamu pasti bekerja dengan cepat,” kata Little Boy. 


“Mengejutkan, Anda tidak meminta saya untuk membayar 
sarapan.Oleh karena itu, saya memastikan saya bekerja ekstra.” 


Little Boy melahap telur dadar dan roti dengan kecepatan yang 
tidak sesuai dengan bentuk tubuhnya.Dia juga meminum seluruh 
cangkir kopi dalam satu tarikan napas. 


“Saya pergi bekerja, kamu tinggal di rumah.Cobalah untuk tidak 
membuat kekacauan.Aku akan pulang sekitar jam empat sore, lalu 
kita akan belanja kebutuhan sehari-hari.” 


“Jadi, kamu menyewaku hanya untuk membuatkan sarapan 
untukmu?” 


“Tentu saja tidak, pekerjaan Anda tidak bisa dimulai sampai 
malam.Oh, dan jangan membuat makan malam.Saya akan pulang 
dengan pizza.” 


“Jadi sambil menunggu, aku hanya akan duduk di sini dan menatap 
Baby Croc?” 


Little Boy berhenti, “Kamu bisa menonton TV atau membaca 
sesuatu.Saya punya buku di kamar tidur saya... Jika Anda ingin 
mempelajari keterampilan komunikasi saya, mulailah dengan teori 
yang paling dasar.Oke, saya tidak bisa melanjutkan, atau saya akan 
terlambat.” 


“Semoga hari mu menyenangkan.Aku akan menjaga Baby Croc.” 


Setelah sarapan, Little Boy terbang ke bawah dan berlari ke stasiun 
kereta bawah tanah satu mil jauhnya dari tempat 


tinggalnya.Setelah transit, dia harus naik dua bus berbeda untuk 
sampai ke restoran pizza tempat dia bekerja.Meskipun memakan 
banyak energi, dia berhasil sampai di sana hanya satu menit 
sebelum dia dianggap terlambat.Tanpa membuang waktu, dia 
beringsut ke ruang ganti karyawan dan memakai seragamnya. 


Dia menarik napas dalam-dalam, membuka pintu, dan berjalan ke 
konter pemesanan. 


Hari ini tidak jauh berbeda dengan masa lalu.Namun, staf yang 
bekerja dengan Little Boy tidak bisa tidak memperhatikan 
bagaimana dia tidak memperhatikan pekerjaannya hari ini.Dia 
telah memasukkan urutan yang salah beberapa kali.Dan sepertinya 
dia merasa frustrasi sehingga dia tidak punya tempat untuk 
melampiaskannya. 


Bocah Kecil menyadari bahwa dia mungkin telah melakukan 
kesalahan besar.Dia seharusnya tidak pernah meninggalkan pria 
yang menyebut dirinya “Lu Yan' di rumah.Keduanya sudah saling 
kenal kurang dari sehari.Dia bahkan tidak tahu apakah itu nama 
aslinya, apalagi latar belakangnya, atau mengapa dia 
mendekatinya. 


Seiring berjalannya hari, pikiran tentang apa yang mungkin 
dilakukan Zhang Heng di rumahnya tidak bisa membantu tetapi 
terlintas dalam pikirannya.Dia sedikit terlalu ceroboh kali ini.Dia 
setidaknya harus membawa serta Baby Croc, tetapi hewan 
peliharaan tidak diizinkan di restoran pizza.Selain itu, jika dia 
membawa kucingnya, dia tidak akan tahu di mana harus 
meletakkannya. 


Little Boy dengan tidak sabar menghitung mundur seseorang untuk 
mengambil alih shiftnya.Dia terlihat sangat serius saat dia makan 
siang, dan bahkan karyawan yang dekat dengannya tidak berani 
mendekati gadis yang tampak muram itu. 


Setelah apa yang terasa seperti selamanya, akhirnya tiba saatnya 
untuk pulang kerja.Kali ini, Little Boy tidak naik bus atau 
subway.Sebaliknya, dia memanggil taksi dan langsung 
pulang.Begitu dia tiba di apartemennya, dia dengan cepat berlari ke 
atas, mengeluarkan kunci secepat mungkin, dan membuka pintu. 


Sebuah pertandingan sepak bola ditayangkan di TV, dan salinan 
“Prinsip Desain RRU” diletakkan terbalik di atas meja kopi.Ruang 
tamunya kosong.Bahkan Baby Croc, yang biasanya berjemur di sofa 
saat ini, sudah pergi.Hati Little Boy tenggelam di tempat itu. 


Pada saat yang sama, dia mendengar suara gemerisik yang 
mencurigakan di kamar mandi.Dia buru-buru melihat sekeliling, 
dengan cepat menemukan tongkat baseball di depan TV dan 
membawanya.Dengan napas tertahan, Dia dengan hati-hati 
mendekati kamar mandi. 


Tepat ketika pintu kamar mandi terlihat, tiba-tiba pintu itu terbuka, 
dan Baby Croc keluar dari celahnya.Suara Zhang Heng bisa 
terdengar dari dalam kamar mandi, “Ah, kamu kembali... lebih 
awal dari yang diharapkan.” 


“Apa yang kamu lakukan di sana?” Little Boy dengan cemas 
bertanya dengan cemberut. 


“Mengganti bola lampu... bola lampu di kamar mandi Anda tidak 
berfungsi.Apa kamu tidak tahu? Apakah kamu tidak takut 
menabrak sesuatu di malam hari? ” 


Ketika dia mendengar itu, Little Boy menghela nafas lega dan 
menyimpan tongkat baseballnya. “Yg ingin tahu!” dia mencibir. 


“Apa yang kamu maksud dengan usil? Saya akan tinggal di sini 
juga, mulai sekarang.Ketika bohlam telah diganti, Zhang Heng 
menyalakan keran dan mencuci tangannya. 


Kemudian, pikiran lain melintas di benak Anak Kecil.“Tidak ada 
bohlam cadangan di rumah.Di mana Anda menemukannya? ” dia 
bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Aku melepas bohlam dari lampu samping tempat tidurmu.” 


“Anda memiliki dua lampu di kamar tidur Anda.Tidak masalah jika 
salah satunya dilepas.Oh, dan lebih baik Anda mengganti bohlam 
lampu meja... beli saja yang baru dan ganti.” 


“Nah, nasihat kedua — jangan mengacaukan barang-barang di 
rumah saya saat saya pergi,” kata Little Boy dengan nada 
tegas. “Jika Anda bersikeras...” 


Zhang Heng menyeka tangannya hingga bersih dan berjalan keluar 
dari kamar mandi, “Di mana pizza saya?” 


«.. Aku lupa... Aku sedang terburu-buru.Selagi saya bekerja, saya 
terus memikirkan kerusakan seperti apa yang akan Anda 
timbulkan.Besok, aku akan membawakanmu pizza terbaik di 
toko.”“ Jadi... kamu sekarang bekerja di restoran pizza? ” 


“Iya. ” 


“Dengan keahlian Anda, tidak ada perusahaan komunikasi yang 
akan menolak lamaran Anda...” 


“Saya juga termasuk dalam daftar buronan Black Nest.Jika saya 
bekerja untuk perusahaan besar itu, saya harus menggunakan 
ponsel dan komputer.Black Nest akan memantau setiap gerakan 
saya.Inilah mengapa saya melakukan pekerjaan kecil dan tidak 
penting beberapa tahun ini.”“ Itu tidak mudah, ya...” 


“Ugh! Cukup dengan omong kosong itu.Saya memang berjanji 
untuk membeli kebutuhan sehari-hari Anda hari ini.Dan aku juga 
harus membelikanmu satu set pakaian kerja.“ 


“Dapatkah saya membeli empat set bata Lego?” 


“Apa?” Bocah Kecil mengira ada yang salah dengan telinganya. 


“Anda bisa mengurangi biaya pembuatan batu bata Lego dari gaji 
saya.Bagaimana saya harus menjelaskannya? Ini cukup penting bagi 
saya...” 


Bocah Kecil memandang Zhang Heng lagi, dan ketika dia melihat 
bahwa dia tidak bercanda, dia setuju. “Oke, kamu perlu mendaftar 
semuanya, dan kita akan membelinya nanti,” jawabnya. 


“Jika saya dapat memilih majikan terbaik tahun ini, saya akan 
memilih Anda.” 


“Mari kita luruskan.Aku bukan majikanmu Saya kebetulan tahu di 
mana Anda bisa bekerja, itu saja.” 


Little Boy menggelengkan kepalanya sambil mendesah, “Ayo pergi, 
kita harus menyelesaikan pembelian sebelum matahari 
terbenam.Kemudian Anda bisa mulai bekerja.” 


“Bolehkah saya bertanya sebelumnya tentang jenis pekerjaan saya?” 


“Saya tidak tahu.Anda harus bertemu dengan perantara untuk 
mengetahui pekerjaan apa yang dia tawarkan.Jangan 
khawatir.Anda tidak akan diizinkan untuk melakukan sesuatu yang 
berbahaya... ini tidak berarti Anda dapat melakukannya.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 406 Perantara 


Zhang Heng bersama Little Boy pergi ke Carrefour terdekat, di 
mana mereka membeli selimut, bantal, cangkir bilas, pakaian 
dalam, kaus kaki, dan pisau cukur. Little Boy juga memilihkan 
sebotol cologne untuknya, tetapi Zhang Heng mengabaikannya, 
menunjukkan kepadanya bahwa dia tidak membutuhkan hal 
semacam itu. Namun, ketika dia melewati rak pisau, dia berhenti 
dan mengambil pisau saku. 


Pegangannya terbuat dari kayu rosewood dengan ujung kuningan. 
Menggunakan pisau stainless steel, terasa kokoh dan tahan lama. 
Lebih penting lagi, panjangnya hanya 11cm — cukup kompak untuk 
bepergian. Dengan keterampilan bertarung pisau level 3 Zhang 
Heng, itu akan menjadi senjata jarak dekat yang sempurna. 
“Apakah kamu menginginkannya?” Little Boy bertanya. “Bisakah 
saya?” 


Zhang Heng melihat label harga yang bertuliskan € 35. “Agak 
mahal,” dia ragu-ragu, “Aku bisa memilih yang lain. ” 


“Sudahlah, ambil saja yang ini. Itu hanya akan dipotong dari gaji 
Anda. ” 


“Terima kasih . ” 


Setelah perjalanan mereka ke mal, Little Boy membawa Zhang 
Heng ke toko pakaian bekas dan menghabiskan € 10 untuk membeli 
setelan hitam, kemeja berkerah, dan sepatu kulit — semuanya. 


Zhang Heng berganti pakaian dan berjalan keluar dari kamar pas. 
Little Boy mundur dua langkah dan memberinya sekali lagi. 


“Bagaimana itu?” tanya Zhang Heng. 


“Ini setengah ukuran terlalu besar, tapi tampaknya cukup bagus 
secara keseluruhan,” komentar Little Boy saat dia mengambil 
sepasang tirai dari rak dan menyerahkannya kepada Zhang Heng. 
“Anda tidak harus memakainya, taruh saja di saku depan. ” 


Zhang Heng melakukan seperti yang diperintahkan, dan Little Boy 
akhirnya mengangguk setuju. “Sekarang, lebih seperti itu...” 


Bocah Kecil tidak menjelaskan mengapa itu lebih seperti itu,” dan 
Zhang Heng tidak bertanya. 


Mereka menjatuhkan tas belanjaan mereka di rumah sebelum 
membeli dua hot dog dari warung pinggir jalan untuk makan 
malam. Saat itu sudah malam. 


“Ayo pergi . Waktunya berangkat kerja. ” 


Bocah Kecil menghabiskan sisa sosisnya, menyeka mulutnya, dan 
membawa Zhang Heng ke kereta bawah tanah. 


Itu adalah jam di mana semua orang baru saja pulang kerja, jadi 
stasiun sudah penuh sesak. Keduanya harus masuk ke dalam kereta. 
“Sebentar lagi, kita akan bertemu dengan seorang pria bernama 
Fox. Dia perantara yang terkenal di lingkungan itu, "Bocah Kecil 
menjelaskan kepada Zhang Heng saat pintu kereta tertutup. 


“Perantara?” 


“Ya, dia mendirikan bisnis jodoh koneksi. Dia kemudian menarik 
komisi dari mereka. Sederhananya, dia adalah orang yang tepat 
ketika Anda dalam masalah. Selama Anda punya uang, dia akan 
melakukan apa saja untuk Anda. Tentu saja, dia tidak akan 
melakukannya sendiri. Apa yang dia lakukan adalah merekrut bakat 
yang tepat untuk Anda. ” 


Seperti perantara? 


“Cara mereka mencari untung sama saja, tapi perbedaan 
terbesarnya adalah perantara hanya melakukan hal-hal yang legal. 
Fox, di sisi lain, tidak memiliki pantangan — upaya yang sah, 
melanggar hukum, atau bahkan wilayah abu-abu ... selama itu 
memberinya uang, dia bersedia membuat kesepakatan. ” 


“Hah! Dan saya pikir penjahat akan menghilang seperti sulap begitu 
kota terhubung ke CTOS.” 


“Angka kriminalitas turun drastis, tapi pelakunya belum hilang 
seluruhnya. Orang-orang yang bekerja untuk Black Nest sangat 
brilian. Jika penjahat menghilang secara tiba-tiba, maka orang pasti 
akan mempertanyakan kelayakan CTOS. Publik rela mengorbankan 
sebagian privasi mereka demi keselamatan, tetapi jika mereka 
menyadari bahwa mereka sudah aman, fokus mereka akan beralih 
kembali ke keamanan privasi mereka. Jadi, Black Nest harus 
menjaga keseimbangan — mereka perlu membuktikan bahwa CTOS 
efektif, dan mereka tidak dapat melakukannya jika mereka 
membasmi setiap penjahat di kota. ” 


“Jika penjahat tidak ada lagi, maka polisi tidak perlu. ” 


“Ya, itulah logika yang mengelilinginya,” kata Little Boy, “tetapi 
setelah CTOS dibuat, hal itu berdampak besar pada Dark World. 
Aturan bertahan hidup yang lama tidak lagi berlaku. Orang tua dan 
keras kepala yang tidak sampai masa pensiun, tetapi pendatang 
baru seperti Fox muncul secepat yang lebih tua menghilang. ” 


“Bagaimana dengan 01?” 


“Kami bukan penjahat,” lanjut Little Boy, terlihat sangat serius, 
“meskipun Black Nest selalu mendiskreditkan kami, 01 telah 
menjadi organisasi nirlaba sejak didirikan. Bahkan dana yang 
diperoleh secara ilegal digunakan untuk melawan CTOS, dan tidak 
pernah masuk ke kantong para anggota. “Ini benar-benar 
menginspirasi,” Zhang Heng mengangguk. “Apakah kamu mengejek 
kami?” “Aku tidak pernah mengejekmu. Anda, di sisi lain, tidak 
peduli tahun berapa saya bertemu Anda, Anda mempertanyakan 
motif saya. Apakah ini “kelembaman historis” yang selalu 
dibicarakan semua orang? “ 


Satu jam kemudian, pasangan itu tiba di sisi lain kota. Di sini, di 
dekat pinggiran kota, ternyata ada lebih sedikit kamera dan bahkan 
lebih sedikit orang di jalanan. “Jangan bicara saat kita bertemu 
dengan Fox. Biarkan saya yang berbicara, "Bocah Kecil 
mengingatkan Zhang Heng ketika mereka tiba. 


“Terserah apa kata anda . Makanya, mereka masuk ke garasi bawah 
tanah. Mobil-mobil itu semakin kecil saat mereka turun dua lantai 
di bawah, dan suara stereo yang menggelegar semakin keras dan 
keras. 


Ketika mereka akhirnya mencapai lantai paling bawah, dua pria 
dengan cepak sedang merokok di pintu masuk. Ketika mereka 
melihat pasangan itu mendekat, mereka bangkit dan membuat 
isyarat “dilarang masuk' dengan jari. 


“Kami di sini untuk melihat Fox,” kata Little Boy. 


Orang-orang itu saling memandang, lalu duduk kembali. 


“Demi keamanan, orang-orang itu. Satu nama dan Anda diizinkan 


masuk, "Zhang Heng mengamati. Mereka kemudian berjalan ke 
garasi empat tingkat di bawah tanah. Tidak seperti lantai atas yang 
kosong, tempat itu dipenuhi orang-orang, mobil mewah, dan wanita 
cantik yang i. 


“Itu hanya pertemuan kecil yang diorganisir oleh sekelompok anak 
kaya generasi kedua yang mencoba menjadi sekeras mungkin untuk 
memuaskan rasa ingin tahu para gangster. Bahkan ada yang 
mengusung “soft sensor” agar tidak jadi sasaran polisi. Bocah kecil 
menggeledah tempat itu dan akhirnya berhenti. “Saya menemukan 
Fox. ” 


Dia juga salah satu dari dua orang di pesta dengan pakaian formal, 
orang lainnya adalah Zhang Heng, mengenakan setelan lengkap. 
Namun, tidak seperti Zhang Heng, Fox bersifat semi formal, di 
mana di bawah jas paritnya terdapat celana pendek pantai dan 
paha berbulu. Meskipun ruangan itu dingin, dia tidak terlihat 
dingin dan bahkan dalam suasana hati yang baik. Di setiap 
pelukannya ada seorang gadis Prancis, keduanya tersenyum dan 
menatapnya. “Maaf, Sayang, ada pekerjaan di sini. Mengapa Anda 
tidak mengambilkan saya sampanye? ” 


Kedua gadis itu dengan enggan meninggalkan pelukannya, dan 
salah satunya bahkan mengangkat alisnya pada Little Boy saat dia 
berjalan melewatinya. 


“Jangan masuk ke hati. Sophie mudah cemburu, dan Aneth 
menyimpan seekor ular kobra yang lucu di garasinya, “kata Fox,” 
Sudah lama sekali. Sudah lama aku tidak mendengar kabar darimu. 
Ketika Semiprime mengirimi saya email terenkripsi yang memberi 
tahu saya bahwa Anda akan datang menemui saya, saya pikir saya 
salah dengar. Apakah ini... pacarmu? ” 


“Tidak, dia hanya seorang tamu, dan saat ini, dia membutuhkan 
uang untuk sewa, itulah sebabnya aku membawanya untuk bertemu 
denganmu. ” 


“Senang bertemu denganmu . Fox mengulurkan tangan dan berjabat 
tangan dengan Zhang Heng. Kemudian dia mengalihkan 
perhatiannya ke Little Boy. “Jadi, kamu masih belum menemukan 
pacar?” 


“Orang yang bicara omong kosong sering mati sebelum waktunya di 
film,” geram Little Boy dengan nada dingin. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Zhang Heng bersama Little Boy pergi ke Carrefour terdekat, di 
mana mereka membeli selimut, bantal, cangkir bilas, pakaian 
dalam, kaus kaki, dan pisau cukur.Little Boy juga memilihkan 
sebotol cologne untuknya, tetapi Zhang Heng mengabaikannya, 
menunjukkan kepadanya bahwa dia tidak membutuhkan hal 
semacam itu.Namun, ketika dia melewati rak pisau, dia berhenti 
dan mengambil pisau saku. 


Pegangannya terbuat dari kayu rosewood dengan ujung 
kuningan.Menggunakan pisau stainless steel, terasa kokoh dan 
tahan lama.Lebih penting lagi, panjangnya hanya 11cm — cukup 
kompak untuk bepergian.Dengan keterampilan bertarung pisau 
level 3 Zhang Heng, itu akan menjadi senjata jarak dekat yang 
sempurna. “Apakah kamu menginginkannya?” Little Boy 
bertanya. “Bisakah saya?” 


Zhang Heng melihat label harga yang bertuliskan € 35.“Agak 
mahal,” dia ragu-ragu, “Aku bisa memilih yang lain.” 


“Sudahlah, ambil saja yang ini.Itu hanya akan dipotong dari gaji 
Anda.” 


“Terima kasih.” 


Setelah perjalanan mereka ke mal, Little Boy membawa Zhang 
Heng ke toko pakaian bekas dan menghabiskan € 10 untuk membeli 
setelan hitam, kemeja berkerah, dan sepatu kulit — semuanya. 


Zhang Heng berganti pakaian dan berjalan keluar dari kamar 
pas.Little Boy mundur dua langkah dan memberinya sekali lagi. 


“Bagaimana itu?” tanya Zhang Heng. 


“Ini setengah ukuran terlalu besar, tapi tampaknya cukup bagus 
secara keseluruhan,” komentar Little Boy saat dia mengambil 
sepasang tirai dari rak dan menyerahkannya kepada Zhang 
Heng. “Anda tidak harus memakainya, taruh saja di saku depan.” 


Zhang Heng melakukan seperti yang diperintahkan, dan Little Boy 
akhirnya mengangguk setuju. “Sekarang, lebih seperti itu...” 


Bocah Kecil tidak menjelaskan mengapa itu lebih seperti itu,” dan 
Zhang Heng tidak bertanya. 


Mereka menjatuhkan tas belanjaan mereka di rumah sebelum 
membeli dua hot dog dari warung pinggir jalan untuk makan 
malam.Saat itu sudah malam. 


“Ayo pergi.Waktunya berangkat kerja.” 


Bocah Kecil menghabiskan sisa sosisnya, menyeka mulutnya, dan 


membawa Zhang Heng ke kereta bawah tanah. 


Itu adalah jam di mana semua orang baru saja pulang kerja, jadi 
stasiun sudah penuh sesak.Keduanya harus masuk ke dalam 

kereta. “Sebentar lagi, kita akan bertemu dengan seorang pria 
bernama Fox.Dia perantara yang terkenal di lingkungan itu, "Bocah 
Kecil menjelaskan kepada Zhang Heng saat pintu kereta tertutup. 


“Perantara?” 


“Ya, dia mendirikan bisnis jodoh koneksi.Dia kemudian menarik 
komisi dari mereka.Sederhananya, dia adalah orang yang tepat 
ketika Anda dalam masalah.Selama Anda punya uang, dia akan 
melakukan apa saja untuk Anda.Tentu saja, dia tidak akan 
melakukannya sendiri.Apa yang dia lakukan adalah merekrut bakat 
yang tepat untuk Anda.” 


Seperti perantara? 


“Cara mereka mencari untung sama saja, tapi perbedaan 
terbesarnya adalah perantara hanya melakukan hal-hal yang 
legal.Fox, di sisi lain, tidak memiliki pantangan — upaya yang sah, 
melanggar hukum, atau bahkan wilayah abu-abu.selama itu 
memberinya uang, dia bersedia membuat kesepakatan.” 


“Hah! Dan saya pikir penjahat akan menghilang seperti sulap begitu 
kota terhubung ke CTOS.” 


“Angka kriminalitas turun drastis, tapi pelakunya belum hilang 
seluruhnya.Orang-orang yang bekerja untuk Black Nest sangat 
brilian.Jika penjahat menghilang secara tiba-tiba, maka orang pasti 
akan mempertanyakan kelayakan CTOS.Publik rela mengorbankan 
sebagian privasi mereka demi keselamatan, tetapi jika mereka 
menyadari bahwa mereka sudah aman, fokus mereka akan beralih 
kembali ke keamanan privasi mereka.Jadi, Black Nest harus 


menjaga keseimbangan — mereka perlu membuktikan bahwa CTOS 
efektif, dan mereka tidak dapat melakukannya jika mereka 
membasmi setiap penjahat di kota.” 


“Jika penjahat tidak ada lagi, maka polisi tidak perlu.” 


“Ya, itulah logika yang mengelilinginya,” kata Little Boy, “tetapi 
setelah CTOS dibuat, hal itu berdampak besar pada Dark 
World.Aturan bertahan hidup yang lama tidak lagi berlaku.Orang 
tua dan keras kepala yang tidak sampai masa pensiun, tetapi 
pendatang baru seperti Fox muncul secepat yang lebih tua 
menghilang.” 


“Bagaimana dengan 01?” 


“Kami bukan penjahat,” lanjut Little Boy, terlihat sangat serius, 
“meskipun Black Nest selalu mendiskreditkan kami, 01 telah 
menjadi organisasi nirlaba sejak didirikan.Bahkan dana yang 
diperoleh secara ilegal digunakan untuk melawan CTOS, dan tidak 
pernah masuk ke kantong para anggota.“Ini benar-benar 
menginspirasi,” Zhang Heng mengangguk.“Apakah kamu mengejek 
kami?” “Aku tidak pernah mengejekmu.Anda, di sisi lain, tidak 
peduli tahun berapa saya bertemu Anda, Anda mempertanyakan 
motif saya.Apakah ini “kelembaman historis” yang selalu 
dibicarakan semua orang? “ 


Satu jam kemudian, pasangan itu tiba di sisi lain kota.Di sini, di 
dekat pinggiran kota, ternyata ada lebih sedikit kamera dan bahkan 
lebih sedikit orang di jalanan.“Jangan bicara saat kita bertemu 
dengan Fox.Biarkan saya yang berbicara, "Bocah Kecil 
mengingatkan Zhang Heng ketika mereka tiba. 


“Terserah apa kata anda.Makanya, mereka masuk ke garasi bawah 
tanah.Mobil-mobil itu semakin kecil saat mereka turun dua lantai di 
bawah, dan suara stereo yang menggelegar semakin keras dan 
keras. 


Ketika mereka akhirnya mencapai lantai paling bawah, dua pria 
dengan cepak sedang merokok di pintu masuk.Ketika mereka 
melihat pasangan itu mendekat, mereka bangkit dan membuat 
isyarat “dilarang masuk' dengan jari. 


“Kami di sini untuk melihat Fox,” kata Little Boy. 


Orang-orang itu saling memandang, lalu duduk kembali. 


“Demi keamanan, orang-orang itu.Satu nama dan Anda diizinkan 
masuk, "Zhang Heng mengamati.Mereka kemudian berjalan ke 
garasi empat tingkat di bawah tanah.Tidak seperti lantai atas yang 
kosong, tempat itu dipenuhi orang-orang, mobil mewah, dan wanita 
cantik yang i. 


“Itu hanya pertemuan kecil yang diorganisir oleh sekelompok anak 
kaya generasi kedua yang mencoba menjadi sekeras mungkin untuk 
memuaskan rasa ingin tahu para gangster.Bahkan ada yang 
mengusung “soft sensor' agar tidak jadi sasaran polisi.Bocah kecil 
menggeledah tempat itu dan akhirnya berhenti. “Saya menemukan 
Fox.” 


Dia juga salah satu dari dua orang di pesta dengan pakaian formal, 
orang lainnya adalah Zhang Heng, mengenakan setelan 
lengkap.Namun, tidak seperti Zhang Heng, Fox bersifat semi formal, 
di mana di bawah jas paritnya terdapat celana pendek pantai dan 
paha berbulu.Meskipun ruangan itu dingin, dia tidak terlihat dingin 
dan bahkan dalam suasana hati yang baik.Di setiap pelukannya ada 
seorang gadis Prancis, keduanya tersenyum dan menatapnya. Maaf, 
Sayang, ada pekerjaan di sini.Mengapa Anda tidak mengambilkan 
saya sampanye? ” 


Kedua gadis itu dengan enggan meninggalkan pelukannya, dan 
salah satunya bahkan mengangkat alisnya pada Little Boy saat dia 
berjalan melewatinya. 


“Jangan masuk ke hati.Sophie mudah cemburu, dan Aneth 
menyimpan seekor ular kobra yang lucu di garasinya, “kata Fox,” 
Sudah lama sekali.Sudah lama aku tidak mendengar kabar 
darimu.Ketika Semiprime mengirimi saya email terenkripsi yang 
memberi tahu saya bahwa Anda akan datang menemui saya, saya 
pikir saya salah dengar.Apakah ini... pacarmu? ” 


“Tidak, dia hanya seorang tamu, dan saat ini, dia membutuhkan 
uang untuk sewa, itulah sebabnya aku membawanya untuk bertemu 
denganmu.” 


“Senang bertemu denganmu.Fox mengulurkan tangan dan berjabat 
tangan dengan Zhang Heng.Kemudian dia mengalihkan 
perhatiannya ke Little Boy. “Jadi, kamu masih belum menemukan 
pacar?” 


“Orang yang bicara omong kosong sering mati sebelum waktunya di 
film,” geram Little Boy dengan nada dingin. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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“Anda sedang mencari pekerjaan? Oke... Pertama, beri tahu saya 
apa yang Anda kuasai? ” Fox bertanya, “dan demi O1, saya akan 
membantu membuatkan Anda beberapa rekomendasi bagus. ” 


Sebelum Zhang Heng bisa mengatakan apa pun, Bocah Kecil 
menyela, “Beri dia pekerjaan yang paling umum. Kami tidak ingin 
dia mendapat masalah. ” 


“Apa yang Anda maksud dengan pekerjaan biasa?” “Pekerjaan yang 
tidak melanggar hukum. “Wow, perasaan ajaib mendengar ini dari 
orang-orang di 01,” Fox menyentuh dagunya, “Pantas saja Anda 
mendandani orang ini sebagai direktur Credit Bank of Lyon. ” 


“Aku ingat kamu menawarkan pekerjaan pengawal di sini, bukan?” 


“Itu dulu. Ketika perusahaan keamanan kekurangan staf, mereka 
akan meminjam beberapa orang dari saya. Tapi sekarang, bos 
mereka tidak terlalu menyukaiku. ” 


“Mengapa?” 


“Yah, itu mungkin karena saya yang memimpin dan membunuh 
salah satu pelanggan penting mereka,” Fox merentangkan 
tangannya, “Apa yang bisa saya lakukan? Seorang perantara yang 
baik harus memperlakukan semua majikan dengan setara. Jika saya 
memberi tahu mereka siapa yang akan membunuh pelanggan 
mereka, reputasi saya akan hilang selamanya. Lalu, bagaimana saya 


bisa melanjutkan di baris ini? ” 


“Apakah Anda memiliki pekerjaan serupa lainnya?” 


“Baiklah, aku akan mencarinya,” Fox mengangguk saat dia 
mengeluarkan laptopnya dari bagasi mobil. Dia mengklik kotak 
surat dan menggulir beberapa kali. “Uhh... ada bar yang 
membutuhkan orang untuk mengawasi tempat mereka, tapi mereka 
menentukan seseorang yang berotot dan memiliki pandangan yang 
tajam. Bagaimana bentuk tubuhmu? ” 


“Tidak mungkin,” anak kecil memveto setelah sarannya, “terkadang 
keributan bar akan membuat polisi waspada, dan dia tidak boleh 
berhubungan dengan polisi dengan cara apapun. ” 


“Mengapa?” 


“Tidak ada alasan. Selain itu, dia tidak diizinkan melakukan 
pekerjaan yang mengharuskannya memverifikasi identitasnya. ” 


“Itu akan merepotkan. Penegak hukum memastikan bahwa tidak 
ada yang melanggar hukum pada saat seperti ini. Tidaklah mudah 
untuk mendapatkan pekerjaan legal tanpa memverifikasi identitas 
Anda. Lagi pula, saya adalah perantara, bukan pemburu kepala. Ini 
tidak seperti saya memiliki banyak pekerjaan legal untuk Anda 
pilih. ” 


Little Boy terdiam beberapa saat. “Bagaimana dengan pekerjaan 
kulit hitam?” dia bertanya . 


Fox menjentikkan jarinya, “Akan ada satu pekerjaan kulit hitam 
malam ini,” dia berbalik dan memandang Zhang Heng, “Bisakah 
kamu mengemudi?” “Tidak masalah .” 


“Kalau begitu, ini akan menjadi pekerjaan yang mudah bagimu. 
Seorang klien mempercayakan saya untuk mencari pengemudi dan 
pengawal pribadi untuk menemaninya menyelesaikan transaksi. 
Setelah semuanya selesai, dia akan membayar Anda 300 euro. ” 


“Transaksi? Jenis transaksi apa? ” 


“Maaf, Anda tahu aturan bisnis kami. Saya tidak menanyakan 
tentang sifat bisnis pribadi pelanggan kita. Saya tidak menyarankan 
Anda mencari tahu tentang itu juga. Semakin sedikit Anda tahu, 
semakin aman Anda. Tetapi berdasarkan pengalaman saya 
sebelumnya, ini seharusnya merupakan pekerjaan berisiko rendah. 
Kemungkinan besar, teman Anda hanya akan diminta untuk 
mengemudikan mobil ke sana. Setelah itu, dia hanya perlu berdiri 
di sana dan menunggu sebentar. Oh... ya, jika semuanya berjalan 
lancar dan pelanggan puas, mereka akan menaikkan gaji. Ini 
pekerjaan sederhana. ” 


“Mengendarai saja mobil ke sana untuk mendapatkan 300 euro, dan 
tidak ada risiko untuk itu?” Bocah Kecil memandang Fox dengan 
kepala miring dan mencibir, “apakah aku terlihat bodoh bagimu?” 


Fox menghela nafas, “Baiklah, saya hanya mengatakan, Anda tahu. 
Jika begitu mudah, saya akan melakukan pekerjaan itu sendiri, 
tetapi saya dapat bersumpah bahwa ini memang pekerjaan yang 
solid. Faktanya, beberapa orang telah mencari pekerjaan ini 
sebelum Anda datang. Saya sudah mengajukan pertanyaan, dan 
majikan memberi tahu saya bahwa dia terburu-buru. Saya harus 
memutuskan dalam waktu setengah jam, tetapi saya dapat memberi 
Anda 20 menit untuk membahasnya terlebih dahulu. Setelah itu, 
tolong beri tahu saya keputusan Anda. Jika Anda memutuskan 
untuk melakukannya, saya akan mencari pekerjaan lain untuk yang 
lain. ” 


Fox kemudian memberi isyarat pada dua gadis yang pergi untuk 
mengambil lebih banyak sampanye sementara Little Boy menarik 
Zhang Heng ke sudut. 


“Saya menyarankan Anda menyerah pada pekerjaan ini. Semakin 
ambigu pekerjaannya, semakin mudah Anda mengalami 
kecelakaan, “kata Little Boy,” Kamu tidak harus mulai bekerja 
malam ini, kan? “ 


“Tapi kamu mendengar apa yang dia katakan. Saya tidak punya 
cara untuk memverifikasi identitas saya. Bahkan jika saya berhasil 
menemukan pekerjaan serabutan seperti Anda, saya tetap harus 
menghindari polisi. Saya harus menemukan cara untuk mendukung 
diri saya sendiri. Bagaimanapun, saya berhutang banyak uang 
kepada Anda, ”kata Zhang Heng. 


“Saya sedang tidak buru-buru . Apa yang Anda khawatirkan?” Little 
Boy mengerutkan kening, “Kita bisa memikirkan cara yang lebih 
baik. Saya pikir Semiprime harus tahu perantara lain. ” 


“Dalam hatimu, kamu tahu betul bahwa bahkan jika kamu 
mengubah perantara, kita mungkin akan mendapatkan hasil yang 
sama, kan?” Zhang Heng meletakkan tangannya di bahu Little Boy 
dan menatap matanya. 


“Hei, aku pernah mengalami hal-hal gila yang tidak pernah 
dibayangkan oleh orang biasa. Saya ahli dalam banyak hal, tetapi 
menangani krisis adalah keahlian saya. Saya selalu melakukan 
pekerjaan yang baik untuk melindungi diri saya sendiri, jadi 
percayalah, saya bisa menangani ini, "katanya. Mata Little Boy 
melesat bolak-balik ke wajahnya seolah mencari jawaban. Dia 
diam-diam menghela nafas. 


Zhang Heng menunggu jawabannya. Saat itulah seorang pewaris 
kaya, mungkin bosan dengan model dan siswa perempuan di 
sekitarnya, melihat sesuatu yang istimewa pada Little Boy. Ingin 
mengubah selera, dia mendekatinya, mencoba memulai 
percakapan. Seperti yang diharapkan, Bocah Kecil hanya 
menyuruhnya pergi, meninggalkan ekspresi kaget dan kalah di 
wajah bocah kaya itu. 


“Nah, kamu menang kali ini,” Little Boy menghela nafas, “Ingatlah 
untuk pergi begitu situasinya berubah menjadi buruk. Saya akan 
mencarikan Anda pekerjaan lain jika itu terjadi. ” 


Butuh waktu kurang dari lima menit untuk memberi Fox balasan. 


Jadi, apa kesimpulanmu? 


“Saya akan menerima pekerjaan itu,” kata Zhang Heng. 


“Baiklah, uhh, biar aku yang menemukannya... Di mana kunci 
mobilnya...” “... tapi, kita punya syarat tambahan,” kata Little Boy 
tiba-tiba. 


“Hah?” 


“Saya ingin pergi bersamanya. ” 


“Maaf, apa yang barusan kamu katakan ?!” Fox mengangkat 
kepalanya dengan ekspresi bingung, hanya untuk menemukan 
bahwa wajah Zhang Heng juga dibanjiri oleh keterkejutan. 


“Ambil saja aku, atau kita tidak akan melakukan pekerjaan ini,” 
desak Little Boy, nadanya menunjukkan tidak ada ruang untuk 
negosiasi. 


“Ini... itu melanggar aturan,” Fox menggaruk kepalanya, “klien 
hanya meminta satu orang. ” 


“Kalau begitu katakan padanya permintaan saya dan biarkan dia 
memutuskan,” kata Anak Kecil, “Kamu bisa melakukannya. ” 


Fox menjadi sangat frustrasi. “Apa kita benar-benar perlu... ugh... 
membuat hal sederhana seperti ini jadi rumit?” 


“Itu tergantung seberapa baik kamu. Yakinkan dia jika dia ingin 
menyelesaikannya secepat mungkin. Dia harus mempertimbangkan 
saran saya. ” 


“Ha-” Fox membuka mulutnya dan ingin mengatakan sesuatu, tapi 
akhirnya dia menelannya kembali. Pada akhirnya, dia hanya 
menghela nafas, “Saya akan mencoba mengatakan kepadanya 
bahwa tidak ada yang mau mengambil pekerjaan itu kecuali Anda. 
Ini yang terbaik yang bisa saya lakukan untuk Anda. ” 


“Terima kasih . ” 


Lima belas menit kemudian, Fox mematikan komputernya dan 
berkata, “Selesai. Anda berdua bisa melakukan ini bersama-sama, 
tetapi imbalannya tetap sama. Saya benar-benar tidak mengerti 
mengapa ada orang bodoh di dunia ini yang bersedia memberikan 
layanan dua orang dengan bayaran untuk satu orang. Apakah 
kalian berdua sedang jatuh cinta atau apa? ” 


“Sebagai pengingat ramah dari seorang wanita, wanita bernama 
Sophie itu tidak iri padamu. Dia tahu bahwa kamu menyukai 
perasaan seseorang yang cemburu padamu... semua pria yang 
memperlakukan wanita sebagai bodoh adalah idiot sejati. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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“Anda sedang mencari pekerjaan? Oke... Pertama, beri tahu saya 
apa yang Anda kuasai? ” Fox bertanya, “dan demi O1, saya akan 
membantu membuatkan Anda beberapa rekomendasi bagus.” 


Sebelum Zhang Heng bisa mengatakan apa pun, Bocah Kecil 
menyela, “Beri dia pekerjaan yang paling umum.Kami tidak ingin 
dia mendapat masalah.” 


“Apa yang Anda maksud dengan pekerjaan biasa?” “Pekerjaan yang 
tidak melanggar hukum.“Wow, perasaan ajaib mendengar ini dari 
orang-orang di 01,” Fox menyentuh dagunya, “Pantas saja Anda 
mendandani orang ini sebagai direktur Credit Bank of Lyon.” 


“Aku ingat kamu menawarkan pekerjaan pengawal di sini, bukan?” 


“Itu dulu.Ketika perusahaan keamanan kekurangan staf, mereka 
akan meminjam beberapa orang dari saya.Tapi sekarang, bos 
mereka tidak terlalu menyukaiku.” 


“Mengapa?” 


“Yah, itu mungkin karena saya yang memimpin dan membunuh 
salah satu pelanggan penting mereka,” Fox merentangkan 
tangannya, “Apa yang bisa saya lakukan? Seorang perantara yang 
baik harus memperlakukan semua majikan dengan setara.Jika saya 
memberi tahu mereka siapa yang akan membunuh pelanggan 
mereka, reputasi saya akan hilang selamanya.Lalu, bagaimana saya 
bisa melanjutkan di baris ini? ” 


“Apakah Anda memiliki pekerjaan serupa lainnya?” 


“Baiklah, aku akan mencarinya,” Fox mengangguk saat dia 
mengeluarkan laptopnya dari bagasi mobil.Dia mengklik kotak 
surat dan menggulir beberapa kali.“Uhh... ada bar yang 


membutuhkan orang untuk mengawasi tempat mereka, tapi mereka 
menentukan seseorang yang berotot dan memiliki pandangan yang 
tajam.Bagaimana bentuk tubuhmu? ” 


“Tidak mungkin,” anak kecil memveto setelah sarannya, “terkadang 
keributan bar akan membuat polisi waspada, dan dia tidak boleh 
berhubungan dengan polisi dengan cara apapun.” 


“Mengapa?” 


“Tidak ada alasan.Selain itu, dia tidak diizinkan melakukan 
pekerjaan yang mengharuskannya memverifikasi identitasnya.” 


“Itu akan merepotkan.Penegak hukum memastikan bahwa tidak ada 
yang melanggar hukum pada saat seperti ini.Tidaklah mudah untuk 
mendapatkan pekerjaan legal tanpa memverifikasi identitas 
Anda.Lagi pula, saya adalah perantara, bukan pemburu kepala.Ini 
tidak seperti saya memiliki banyak pekerjaan legal untuk Anda 
pilih.” 


Little Boy terdiam beberapa saat. “Bagaimana dengan pekerjaan 
kulit hitam?” dia bertanya. 


Fox menjentikkan jarinya, “Akan ada satu pekerjaan kulit hitam 
malam ini,” dia berbalik dan memandang Zhang Heng, “Bisakah 
kamu mengemudi?” “Tidak masalah.” 


“Kalau begitu, ini akan menjadi pekerjaan yang mudah 
bagimu.Seorang klien mempercayakan saya untuk mencari 
pengemudi dan pengawal pribadi untuk menemaninya 
menyelesaikan transaksi.Setelah semuanya selesai, dia akan 
membayar Anda 300 euro.” 


“Transaksi? Jenis transaksi apa? ” 


“Maaf, Anda tahu aturan bisnis kami.Saya tidak menanyakan 
tentang sifat bisnis pribadi pelanggan kita.Saya tidak menyarankan 
Anda mencari tahu tentang itu juga.Semakin sedikit Anda tahu, 
semakin aman Anda.Tetapi berdasarkan pengalaman saya 
sebelumnya, ini seharusnya merupakan pekerjaan berisiko 
rendah.Kemungkinan besar, teman Anda hanya akan diminta untuk 
mengemudikan mobil ke sana.Setelah itu, dia hanya perlu berdiri di 
sana dan menunggu sebentar.Oh... ya, jika semuanya berjalan 
lancar dan pelanggan puas, mereka akan menaikkan gaji.Ini 
pekerjaan sederhana.” 


“Mengendarai saja mobil ke sana untuk mendapatkan 300 euro, dan 
tidak ada risiko untuk itu?” Bocah Kecil memandang Fox dengan 
kepala miring dan mencibir, “apakah aku terlihat bodoh bagimu?” 


Fox menghela nafas, “Baiklah, saya hanya mengatakan, Anda 
tahu.Jika begitu mudah, saya akan melakukan pekerjaan itu sendiri, 
tetapi saya dapat bersumpah bahwa ini memang pekerjaan yang 
solid.Faktanya, beberapa orang telah mencari pekerjaan ini sebelum 
Anda datang.Saya sudah mengajukan pertanyaan, dan majikan 
memberi tahu saya bahwa dia terburu-buru.Saya harus 
memutuskan dalam waktu setengah jam, tetapi saya dapat memberi 
Anda 20 menit untuk membahasnya terlebih dahulu.Setelah itu, 
tolong beri tahu saya keputusan Anda.Jika Anda memutuskan 
untuk melakukannya, saya akan mencari pekerjaan lain untuk yang 
lain.” 


Fox kemudian memberi isyarat pada dua gadis yang pergi untuk 
mengambil lebih banyak sampanye sementara Little Boy menarik 
Zhang Heng ke sudut. 


“Saya menyarankan Anda menyerah pada pekerjaan ini.Semakin 
ambigu pekerjaannya, semakin mudah Anda mengalami 
kecelakaan, “kata Little Boy,” Kamu tidak harus mulai bekerja 
malam ini, kan? “ 


“Tapi kamu mendengar apa yang dia katakan.Saya tidak punya cara 


untuk memverifikasi identitas saya.Bahkan jika saya berhasil 
menemukan pekerjaan serabutan seperti Anda, saya tetap harus 
menghindari polisi.Saya harus menemukan cara untuk mendukung 
diri saya sendiri.Bagaimanapun, saya berhutang banyak uang 
kepada Anda, "kata Zhang Heng. 


“Saya sedang tidak buru-buru.Apa yang Anda khawatirkan?” Little 
Boy mengerutkan kening, “Kita bisa memikirkan cara yang lebih 
baik.Saya pikir Semiprime harus tahu perantara lain.” 


“Dalam hatimu, kamu tahu betul bahwa bahkan jika kamu 
mengubah perantara, kita mungkin akan mendapatkan hasil yang 
sama, kan?” Zhang Heng meletakkan tangannya di bahu Little Boy 
dan menatap matanya. 


“Hei, aku pernah mengalami hal-hal gila yang tidak pernah 
dibayangkan oleh orang biasa.Saya ahli dalam banyak hal, tetapi 
menangani krisis adalah keahlian saya.Saya selalu melakukan 
pekerjaan yang baik untuk melindungi diri saya sendiri, jadi 
percayalah, saya bisa menangani ini, "katanya.Mata Little Boy 
melesat bolak-balik ke wajahnya seolah mencari jawaban.Dia diam- 
diam menghela nafas. 


Zhang Heng menunggu jawabannya.Saat itulah seorang pewaris 
kaya, mungkin bosan dengan model dan siswa perempuan di 
sekitarnya, melihat sesuatu yang istimewa pada Little Boy.Ingin 
mengubah selera, dia mendekatinya, mencoba memulai 
percakapan.Seperti yang diharapkan, Bocah Kecil hanya 
menyuruhnya pergi, meninggalkan ekspresi kaget dan kalah di 
wajah bocah kaya itu. 


“Nah, kamu menang kali ini,” Little Boy menghela nafas, “Ingatlah 
untuk pergi begitu situasinya berubah menjadi buruk.Saya akan 
mencarikan Anda pekerjaan lain jika itu terjadi.” 


Butuh waktu kurang dari lima menit untuk memberi Fox balasan. 


Jadi, apa kesimpulanmu? 


“Saya akan menerima pekerjaan itu,” kata Zhang Heng. 


“Baiklah, uhh, biar aku yang menemukannya... Di mana kunci 
mobilnya...” “... tapi, kita punya syarat tambahan,” kata Little Boy 
tiba-tiba. 


“Hah?” 


“Saya ingin pergi bersamanya.” 


“Maaf, apa yang barusan kamu katakan ?” Fox mengangkat 
kepalanya dengan ekspresi bingung, hanya untuk menemukan 
bahwa wajah Zhang Heng juga dibanjiri oleh keterkejutan. 


“Ambil saja aku, atau kita tidak akan melakukan pekerjaan ini,” 
desak Little Boy, nadanya menunjukkan tidak ada ruang untuk 
negosiasi. 


“Ini... itu melanggar aturan,” Fox menggaruk kepalanya, “klien 
hanya meminta satu orang.” 


“Kalau begitu katakan padanya permintaan saya dan biarkan dia 
memutuskan,” kata Anak Kecil, “Kamu bisa melakukannya.” 


Fox menjadi sangat frustrasi.“Apa kita benar-benar perlu... ugh... 
membuat hal sederhana seperti ini jadi rumit?” 


“Itu tergantung seberapa baik kamu. Yakinkan dia jika dia ingin 
menyelesaikannya secepat mungkin.Dia harus mempertimbangkan 
saran saya.” 


“Ha-” Fox membuka mulutnya dan ingin mengatakan sesuatu, tapi 
akhirnya dia menelannya kembali.Pada akhirnya, dia hanya 
menghela nafas, “Saya akan mencoba mengatakan kepadanya 
bahwa tidak ada yang mau mengambil pekerjaan itu kecuali 
Anda.Ini yang terbaik yang bisa saya lakukan untuk Anda.” 


“Terima kasih.” 


Lima belas menit kemudian, Fox mematikan komputernya dan 
berkata, “Selesai.Anda berdua bisa melakukan ini bersama-sama, 
tetapi imbalannya tetap sama.Saya benar-benar tidak mengerti 
mengapa ada orang bodoh di dunia ini yang bersedia memberikan 
layanan dua orang dengan bayaran untuk satu orang.Apakah kalian 
berdua sedang jatuh cinta atau apa? ” 


“Sebagai pengingat ramah dari seorang wanita, wanita bernama 
Sophie itu tidak iri padamu.Dia tahu bahwa kamu menyukai 
perasaan seseorang yang cemburu padamu... semua pria yang 
memperlakukan wanita sebagai bodoh adalah idiot sejati.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.408 


Bab 408: Bab 408 -— Guru Kimia dan Kotak 
Bab 408 Guru Kimia dan Kotak 


Zhang Heng mengambil kunci mobil dari Fox, dan bersama dengan 
Little Boy, pergi ke basement kedua tempat parkir. 


“Bisakah kamu benar-benar tahu apakah seorang wanita benar- 
benar cemburu atau hanya berpura-pura?” tanyanya saat mereka 
mendekati Volkswagen Transporter hitam yang mengalami hari- 
hari yang lebih baik. 


Membuka pintu yang berderit, Zhang Heng masuk ke kursi 
pengemudi, memindahkannya ke posisinya, dan menyesuaikan kaca 
spion. 


“Tidak, kenapa aku repot-repot dengan hal-hal sepele seperti itu?” 


“Saya hanya mengatakan itu untuk membuatnya merasa tidak enak. 
Ngomong-ngomong, tidak ada cara aktual untuk memverifikasi hal- 
hal seperti itu, “kata Little Boy,” hei, apakah kamu benar-benar 
tahu cara mengemudi? “ 


“Rasanya aneh harus menjawab pertanyaan yang sama dua kali,” 
jawab Zhang Heng 


“Belum terlambat untuk menyerah sekarang. Lebih baik mengaku 
kalah daripada bertindak dan kemudian tertangkap nanti. ” 


“Ya ya . Saya akan mencoba untuk tidak membiarkan kucing keluar 
dari tas. ” 


Zhang Heng menyalakan mobil, dan empat puluh lima menit 
kemudian, Volkswagen berhenti di bawah jembatan. Di bawah 
sorotan lampu depannya, sesosok terlihat mondar-mandir dengan 
cemas di dekat dermaga. 


Zhang Heng menghentikan mobilnya, sedikit terkejut. Karena itu 
adalah pekerjaan hitam, dia mengira majikannya adalah seseorang 
dari dunia bawah, tetapi pria di hadapannya tampak seperti orang 
biasa berusia empat puluhan atau lima puluhan. Dia sedikit 
kembung, memiliki rambut licin berminyak tetapi dicukur bersih. 
Dengan jaket lusuh yang dia kenakan, dia tampak agak ketakutan. 


Alih-alih langsung masuk, pria itu bertanya dengan cemas, “Apakah 
ini mobil yang menuju ke binatu?” 


“Maaf, binatu sudah ditutup,” jawab Zhang Heng. Itu cocok dengan 
kode yang telah disepakati, dan pria itu menghela nafas lega ketika 
dia mendengar kata-kata itu. Dia membuka pintu mobil dan naik ke 
kursi penumpang depan. “Syukurlah, akhirnya kamu di sini, saya 
sangat khawatir sampai hampir mati,” dia tergagap gugup. Dia 
membawa kotak kardus dekat ke dadanya, dan terbukti bahwa itu 
sangat penting baginya. Dia melingkarkan lengannya erat-erat di 
sekitar paket karena itu adalah barang paling berharga di dunia, 
tidak melonggarkan cengkeramannya bahkan saat dia duduk di 
kursinya. Kita mau kemana? Pria itu memberi Zhang Heng alamat 
sebuah lokasi terpencil, tempat yang cukup jauh dari tempat 
mereka berada. Tidak terbiasa dengan kota itu, Zhang Heng tidak 
bereaksi ketika dia melihat alamatnya, 


“Mengapa Anda pergi ke wilayah Albania?” 


“Itu, uhh ...” Pria itu menyeka butiran keringat di dahinya dengan 
punggung tangan, tidak tahu harus berkata apa. 


“Apakah ada masalah?” Zhang Heng bertanya. “Orang-orang itu 


adalah penjahat kelas kakap. Mereka terkait erat dengan bisnis 
distrik lampu merah di kota, menyelundupkan dan menipu gadis- 
gadis dari negara mereka sendiri untuk datang ke sini atas nama 
bekerja di luar negeri. Mereka kemudian akan menyerang mereka, 
menahan mereka, sebelum memaksa mereka untuk memberikan 
layanan kepada laki-laki. Kadang-kadang, mereka bahkan 
memangsa turis wanita yang bepergian sendiri, menanam anggota 
komunitas mereka yang tampan di bandara atau stasiun kereta 
untuk memulai percakapan dengan gadis-gadis itu. Setelah mereka 
mengumpulkan informasi target, mereka memutuskan apakah akan 
bergerak atau tidak. Selain itu, mereka juga terlibat dalam aktivitas 
kriminal lainnya — pada dasarnya Anda akan menemukannya saat 
ada uang yang bisa dihasilkan. ” 


“Saya ... saya punya urusan dengan mereka,” pria itu tergagap. 


“Tidak bijaksana menjadikan orang Albania sebagai rekan bisnis 
Anda,” kata Little Boy kepada pria itu. Dia kemudian menoleh ke 
Zhang Heng. “Ini terlalu berbahaya. Saya menyarankan agar kami 
membatalkan pekerjaan ini, "katanya. 


“Tidak tidak Tidak! Saya harus pergi ke sana malam ini, “pria itu 
segera panik, berkata,” Saya sudah menghubungi pemimpin 
mereka. Dia orang yang sangat baik, dan seharusnya tidak ada 
bahaya. ” 


“Kalau begitu, kami harus menyerahkan mobil itu kepadamu, dan 
kamu bisa pergi ke sana sendiri,” kata Little Boy. 


Pria itu tidak bisa berkata-kata. Dia mulai berkeringat lebih banyak 
lagi. Putus asa, dia memohon, “Saya... Saya tidak bisa... Saya telah 
mendengar banyak tentang mereka. Jika saya memiliki pilihan, 
saya tidak akan pernah memilih untuk bergaul dengan mereka. 
Kumohon, aku mohon pada kalian berdua — jangan tinggalkan aku. 
Aku ... aku bisa membayarmu lebih banyak. ” 


“Ini tidak ada hubungannya dengan uang,” jawab Anak Kecil tajam. 


“Aku bisa memberimu tiga ratus, tidak, lima ratus ... seribu!” Pria 
itu berjanji, “Jika transaksi berjalan lancar, saya bahkan bisa 
memberi Anda dua ribu. ” 


“Kamu segitu sarat? Aku tidak tahu, "Little Boy mengangkat alisnya 
ke arah pria itu. 


“Jika saya benar-benar kaya, mengapa saya harus melibatkan diri 
dengan orang-orang itu?” pria itu tersenyum sedih. “Apa pekerjaan 
yang kamu lakukan?” Zhang Heng tiba-tiba bertanya. Pria itu ragu- 
ragu sejenak. Dia tidak ingin membocorkan terlalu banyak 
informasi tentang dirinya, tetapi pada saat yang sama, dia bahkan 
lebih takut jika pengemudi dan rekannya akan meninggalkannya 
dan membiarkan dia menangani iblis-iblis itu sendiri. Jadi, 
akhirnya, dia memutuskan untuk mengatakan yang sebenarnya. 


“Saya seorang guru kimia,” gumamnya malu-malu. 


“Guru kimia ?!” Anak Kecil mempelajari pria itu lagi dan menyadari 
bahwa temperamennya benar-benar seperti seorang guru. “Jadi, 
apa itu guru Kimia, bukannya berada di sekolah mendidik orang, 
mengacaukan dirinya sendiri dengan dunia bawah?” 


“Sama seperti uangmu,” keluh pria itu lagi, “Saya memiliki 
keluarga yang bahagia... tetapi tujuh tahun yang lalu, putri saya 
didiagnosis dengan penyakit langka. Pada tahap dia berada, tidak 
ada obat yang bisa menyembuhkannya. Dia hanya bisa 
mengandalkan obat-obatan dan mesin untuk membuatnya tetap 
hidup. Kami harus mengeluarkan sejumlah besar uang setiap bulan 
untuk perawatan ekstensif semacam itu, dan kami telah 
menggunakan semua tabungan kami. Kami bahkan menjual rumah 
dan mobilnya. Kemudian tahun lalu, istri saya sangat kewalahan 
dengan semua itu sehingga dia mengajukan gugatan cerai. 


“Sekolah tempat saya bekerja telah menyiapkan dua penggalangan 
dana untuk saya, tetapi donasinya hanya setetes dalam ember 
dibandingkan dengan biaya medis. Saya telah meminjam dari 
keluarga, teman, bank... bahkan rentenir menolak untuk 
meminjamkan uang lagi kepada saya. Tidak ada yang bisa saya 
lakukan. Jika saya tidak dapat membayar tagihan bulan ini, rumah 
sakit akan menghentikan perawatan putri saya. Saya tidak punya 
pilihan. Saya harus mengambil resiko. Tolong, tolong bantu saya! 
Saya sangat membutuhkan uang ini untuk menyelamatkan nyawa 
putri saya! Setelah selesai, kita bisa membagi uang 30:70. ” 


“Tunggu dulu, apakah kamu...” Tatapan anak laki-laki itu tertuju 
pada kotak kardus pelukan guru kimia itu. Kemudian, dia berhenti, 
akhirnya memahami semuanya. “Berani yang kamu miliki ... kamu 
tahu konsekuensi tertangkap dengan itu?” 


“Orang sepertiku tidak akan rugi apa-apa. Jika saya dapat 
membantu anak saya hidup, bahkan untuk satu hari lagi, mengapa 
saya harus khawatir tentang apa yang akan terjadi besok? ” 


Guru kimia itu memeluk kotak itu ke dadanya, giginya 
bergemeletuk. “... Tapi jangan khawatir. Saya tahu aturannya. 
Anggap saja percakapan ini tidak pernah terjadi. Tidak... Anda 
belum pernah melihat apa yang ada di dalam kotak itu. Bahkan jika 
sesuatu terjadi, itu tidak ada hubungannya dengan Anda. ” 


“Tidak . Anak Kecil menggelengkan kepalanya. “Bahkan jika Anda 
bersedia mengambil risiko menghadapi penjahat seperti ini, mereka 
memiliki 10.000 cara untuk menelan hidup-hidup orang biasa 
seperti Anda. Lepaskan saat Anda harus. Anda sudah melakukan 
yang terbaik. Begitulah hidup ini ... putri Anda tidak akan 
menyalahkan Anda bahkan jika dia mengetahui ... “ 


“Tidak! tidak... ini bukan akhir. Itu belum berakhir! ” Mata guru itu 
membelalak, napasnya semakin berat, dan urat-urat hijau di 
lehernya menonjol. Ketakutan di wajahnya sirna, diganti dengan 
sikap banteng yang keras kepala. “Kumohon, Fox berkata bahwa 


kalian berdua adalah orang yang mampu. Pasti ada cara Anda dapat 
membantu saya menyelesaikan transaksi ini, bukan? ” dia dengan 
tegas bersikeras. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 408: Bab 408 -— Guru Kimia dan Kotak Bab 408 Guru Kimia dan 
Kotak 


Zhang Heng mengambil kunci mobil dari Fox, dan bersama dengan 
Little Boy, pergi ke basement kedua tempat parkir. 


“Bisakah kamu benar-benar tahu apakah seorang wanita benar- 
benar cemburu atau hanya berpura-pura?” tanyanya saat mereka 
mendekati Volkswagen Transporter hitam yang mengalami hari- 
hari yang lebih baik. 


Membuka pintu yang berderit, Zhang Heng masuk ke kursi 
pengemudi, memindahkannya ke posisinya, dan menyesuaikan kaca 
spion. 


“Tidak, kenapa aku repot-repot dengan hal-hal sepele seperti itu?” 


“Saya hanya mengatakan itu untuk membuatnya merasa tidak 
enak.Ngomong-ngomong, tidak ada cara aktual untuk 
memverifikasi hal-hal seperti itu, “kata Little Boy,” hei, apakah 
kamu benar-benar tahu cara mengemudi? “ 


“Rasanya aneh harus menjawab pertanyaan yang sama dua kali,” 


jawab Zhang Heng 


“Belum terlambat untuk menyerah sekarang.Lebih baik mengaku 
kalah daripada bertindak dan kemudian tertangkap nanti.” 


“Ya ya.Saya akan mencoba untuk tidak membiarkan kucing keluar 
dari tas.” 


Zhang Heng menyalakan mobil, dan empat puluh lima menit 
kemudian, Volkswagen berhenti di bawah jembatan.Di bawah 
sorotan lampu depannya, sesosok terlihat mondar-mandir dengan 
cemas di dekat dermaga. 


Zhang Heng menghentikan mobilnya, sedikit terkejut.Karena itu 
adalah pekerjaan hitam, dia mengira majikannya adalah seseorang 
dari dunia bawah, tetapi pria di hadapannya tampak seperti orang 
biasa berusia empat puluhan atau lima puluhan.Dia sedikit 
kembung, memiliki rambut licin berminyak tetapi dicukur 
bersih.Dengan jaket lusuh yang dia kenakan, dia tampak agak 
ketakutan. 


Alih-alih langsung masuk, pria itu bertanya dengan cemas, “Apakah 
ini mobil yang menuju ke binatu?” 


“Maaf, binatu sudah ditutup,” jawab Zhang Heng.Itu cocok dengan 
kode yang telah disepakati, dan pria itu menghela nafas lega ketika 
dia mendengar kata-kata itu.Dia membuka pintu mobil dan naik ke 
kursi penumpang depan.“Syukurlah, akhirnya kamu di sini, saya 
sangat khawatir sampai hampir mati,” dia tergagap gugup.Dia 
membawa kotak kardus dekat ke dadanya, dan terbukti bahwa itu 
sangat penting baginya.Dia melingkarkan lengannya erat-erat di 
sekitar paket karena itu adalah barang paling berharga di dunia, 
tidak melonggarkan cengkeramannya bahkan saat dia duduk di 
kursinya.Kita mau kemana? Pria itu memberi Zhang Heng alamat 
sebuah lokasi terpencil, tempat yang cukup jauh dari tempat 
mereka berada.Tidak terbiasa dengan kota itu, Zhang Heng tidak 


bereaksi ketika dia melihat alamatnya, 


“Mengapa Anda pergi ke wilayah Albania?” 


“Itu, uhh.” Pria itu menyeka butiran keringat di dahinya dengan 
punggung tangan, tidak tahu harus berkata apa. 


“Apakah ada masalah?” Zhang Heng bertanya. “Orang-orang itu 
adalah penjahat kelas kakap.Mereka terkait erat dengan bisnis 
distrik lampu merah di kota, menyelundupkan dan menipu gadis- 
gadis dari negara mereka sendiri untuk datang ke sini atas nama 
bekerja di luar negeri.Mereka kemudian akan menyerang mereka, 
menahan mereka, sebelum memaksa mereka untuk memberikan 
layanan kepada laki-laki.Kadang-kadang, mereka bahkan memangsa 
turis wanita yang bepergian sendiri, menanam anggota komunitas 
mereka yang tampan di bandara atau stasiun kereta untuk memulai 
percakapan dengan gadis-gadis itu.Setelah mereka mengumpulkan 
informasi target, mereka memutuskan apakah akan bergerak atau 
tidak.Selain itu, mereka juga terlibat dalam aktivitas kriminal 
lainnya — pada dasarnya Anda akan menemukannya saat ada uang 
yang bisa dihasilkan.” 


“Saya.saya punya urusan dengan mereka,” pria itu tergagap. 


“Tidak bijaksana menjadikan orang Albania sebagai rekan bisnis 
Anda,” kata Little Boy kepada pria itu.Dia kemudian menoleh ke 
Zhang Heng.“Ini terlalu berbahaya.Saya menyarankan agar kami 
membatalkan pekerjaan ini, "katanya. 


“Tidak tidak Tidak! Saya harus pergi ke sana malam ini, “pria itu 
segera panik, berkata,” Saya sudah menghubungi pemimpin 
mereka.Dia orang yang sangat baik, dan seharusnya tidak ada 
bahaya.” 


“Kalau begitu, kami harus menyerahkan mobil itu kepadamu, dan 


kamu bisa pergi ke sana sendiri,” kata Little Boy. 


Pria itu tidak bisa berkata-kata.Dia mulai berkeringat lebih banyak 
lagi.Putus asa, dia memohon, “Saya... Saya tidak bisa... Saya telah 
mendengar banyak tentang mereka.Jika saya memiliki pilihan, saya 
tidak akan pernah memilih untuk bergaul dengan 
mereka.Kumohon, aku mohon pada kalian berdua — jangan 
tinggalkan aku.Aku.aku bisa membayarmu lebih banyak.” 


“Ini tidak ada hubungannya dengan uang,” jawab Anak Kecil tajam. 


“Aku bisa memberimu tiga ratus, tidak, lima ratus.seribu!” Pria itu 
berjanji, “Jika transaksi berjalan lancar, saya bahkan bisa memberi 
Anda dua ribu.” 


“Kamu segitu sarat? Aku tidak tahu, "Little Boy mengangkat alisnya 
ke arah pria itu. 


“Jika saya benar-benar kaya, mengapa saya harus melibatkan diri 
dengan orang-orang itu?” pria itu tersenyum sedih.“Apa pekerjaan 
yang kamu lakukan?” Zhang Heng tiba-tiba bertanya.Pria itu ragu- 
ragu sejenak.Dia tidak ingin membocorkan terlalu banyak informasi 
tentang dirinya, tetapi pada saat yang sama, dia bahkan lebih takut 
jika pengemudi dan rekannya akan meninggalkannya dan 
membiarkan dia menangani iblis-iblis itu sendiri.Jadi, akhirnya, dia 
memutuskan untuk mengatakan yang sebenarnya. 


“Saya seorang guru kimia,” gumamnya malu-malu. 


“Guru kimia ?” Anak Kecil mempelajari pria itu lagi dan menyadari 
bahwa temperamennya benar-benar seperti seorang guru. “Jadi, apa 
itu guru Kimia, bukannya berada di sekolah mendidik orang, 
mengacaukan dirinya sendiri dengan dunia bawah?” 


“Sama seperti uangmu,” keluh pria itu lagi, “Saya memiliki 


keluarga yang bahagia... tetapi tujuh tahun yang lalu, putri saya 
didiagnosis dengan penyakit langka.Pada tahap dia berada, tidak 
ada obat yang bisa menyembuhkannya.Dia hanya bisa 
mengandalkan obat-obatan dan mesin untuk membuatnya tetap 
hidup.Kami harus mengeluarkan sejumlah besar uang setiap bulan 
untuk perawatan ekstensif semacam itu, dan kami telah 
menggunakan semua tabungan kami.Kami bahkan menjual rumah 
dan mobilnya.Kemudian tahun lalu, istri saya sangat kewalahan 
dengan semua itu sehingga dia mengajukan gugatan cerai. 


“Sekolah tempat saya bekerja telah menyiapkan dua penggalangan 
dana untuk saya, tetapi donasinya hanya setetes dalam ember 
dibandingkan dengan biaya medis.Saya telah meminjam dari 
keluarga, teman, bank... bahkan rentenir menolak untuk 
meminjamkan uang lagi kepada saya.Tidak ada yang bisa saya 
lakukan.Jika saya tidak dapat membayar tagihan bulan ini, rumah 
sakit akan menghentikan perawatan putri saya.Saya tidak punya 
pilihan.Saya harus mengambil resiko.Tolong, tolong bantu saya! 
Saya sangat membutuhkan uang ini untuk menyelamatkan nyawa 
putri saya! Setelah selesai, kita bisa membagi uang 30:70.” 


“Tunggu dulu, apakah kamu...” Tatapan anak laki-laki itu tertuju 
pada kotak kardus pelukan guru kimia itu.Kemudian, dia berhenti, 
akhirnya memahami semuanya. “Berani yang kamu miliki.kamu 
tahu konsekuensi tertangkap dengan itu?” 


“Orang sepertiku tidak akan rugi apa-apa.Jika saya dapat 
membantu anak saya hidup, bahkan untuk satu hari lagi, mengapa 
saya harus khawatir tentang apa yang akan terjadi besok? ” 


Guru kimia itu memeluk kotak itu ke dadanya, giginya 
bergemeletuk.“... Tapi jangan khawatir.Saya tahu 
aturannya.Anggap saja percakapan ini tidak pernah terjadi.Tidak... 
Anda belum pernah melihat apa yang ada di dalam kotak 
itu.Bahkan jika sesuatu terjadi, itu tidak ada hubungannya dengan 
Anda.” 


“Tidak.Anak Kecil menggelengkan kepalanya. “Bahkan jika Anda 
bersedia mengambil risiko menghadapi penjahat seperti ini, mereka 
memiliki 10.000 cara untuk menelan hidup-hidup orang biasa 
seperti Anda.Lepaskan saat Anda harus.Anda sudah melakukan 
yang terbaik.Begitulah hidup ini.putri Anda tidak akan 
menyalahkan Anda bahkan jika dia mengetahui.“ 


“Tidak! tidak... ini bukan akhir.Itu belum berakhir! ” Mata guru itu 
membelalak, napasnya semakin berat, dan urat-urat hijau di 
lehernya menonjol.Ketakutan di wajahnya sirna, diganti dengan 
sikap banteng yang keras kepala. “Kumohon, Fox berkata bahwa 
kalian berdua adalah orang yang mampu.Pasti ada cara Anda dapat 
membantu saya menyelesaikan transaksi ini, bukan? ” dia dengan 
tegas bersikeras. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 409 Berpikir Dengan Hati-hati 


“Sayangnya, kami juga tidak dapat membantumu. Saya tidak tahu 
apa yang dikatakan si Rubah kepada Anda, tetapi kami bukanlah 
seperti yang Anda kira, “kata Little Boy,” Kami berbeda dari orang- 
orang Albania itu ... “ 


“Saya dapat membantu Anda,” tambah Zhang Heng. “Betulkah?” 


Guru kimia terkejut, dan meskipun dia merasa sangat putus asa 
setelah mendengar komentar yang mengecewakan dari Anak Kecil, 
dia melihat cahaya harapan lagi setelah Zhang Heng berjanji untuk 
membantunya. 


“Jangan mencoba bermain tangguh di sini. Orang-orang yang 

berdagang dengannya adalah penjahat sungguhan. Mereka memiliki 
senjata di tangan. Tidak mungkin kita bisa melawan mereka, “Anak 
Kecil mengingatkan,” Kamu tidak membantu tetapi menyakitinya. ” 


“Situasinya tidak seburuk yang Anda katakan,” kata Zhang Heng 
sambil memegang setir. “Guru di sebelah saya memiliki apa yang 
mereka inginkan. Tentunya akan lebih baik jika diambil saja tanpa 
harus membayar. Jika kita bisa mengambil kesempatan ini untuk 
menangkap ayam yang bertelur selamanya, ini akan menjadi 
kemenangan besar bagi kita. ” 


Wajah guru kimia berubah drastis. “Tidak . Tidak mungkin . Saya 
memiliki kesepakatan dengan orang yang bertanggung jawab. ” 


“Percayalah, tidak ada seorang pun di dunia ini yang mengerti 
bagaimana seorang perampok berpikir lebih baik dari saya,” kata 
Zhang Heng. 


“Ini membuktikan apa yang saya katakan itu benar. Kita sedang 
menuju langsung ke dalam perangkap yang dibuat khusus untuk 
kita, “Little Boy mengerutkan kening. 


“Secara teori, Anda benar. Tapi... 


“Tapi? ” 


“Tapi bukan berarti ini adalah tugas yang mustahil. Seorang 
perampok berperilaku sesuai dengan perilaku seorang perampok. 
Mereka bekerja keras karena suatu alasan. Inti dari negosiasi adalah 
untuk meyakinkan mereka bahwa biaya kekerasan lebih tinggi 
daripada apa pun yang ingin mereka hasilkan. ” 


“Tolong ajari saya bagaimana melakukannya,” pinta guru kimia, 
“Saya akan berbagi setengah dari uang dengan Anda kali ini. ” 


“Sudah terlambat . Sulit untuk mengubah perilaku seseorang hanya 
dalam satu atau dua jam. Jika Anda mempercayai saya, maka 
jangan katakan apa pun saat Anda melihat bos nanti. Biarkan saya 
yang berbicara, "kata Zhang Heng. “Tidak masalah,” guru kimia itu 
mengangguk. Zhang Heng menoleh ke Little Boy. “Kali ini, jauh 
lebih berbahaya dari yang diperkirakan. Aku akan menurunkanmu 
di dekat stasiun kereta bawah tanah agar kamu bisa kembali dulu. ” 


“Tidak, aku bilang aku akan pergi denganmu. Meskipun 01 tidak 
memiliki urusan dengan orang Albania, mereka seharusnya telah 
mendengar nama kami sebelumnya. Jika negosiasi berjalan ke 
selatan dan mereka ingin berurusan dengan Anda menggunakan 
tindakan radikal, mereka harus memikirkan konsekuensi 


mengacaukan 01, ”kata Little Boy percaya diri. 


“Oke, tapi kita harus menetapkan beberapa aturan dasar. Ketika 
saya bernegosiasi dengan orang Albania, tetaplah di dalam mobil. ” 


“Hmm. Bocah Kecil mengangguk setuju, tahu bahwa dia tidak 
pandai menghadapi situasi seperti ini. “Kalau begitu, bisakah aku 
tetap di dalam mobil juga?” tanya guru kimia dengan penuh 
semangat. 


“Sayangnya, Anda tidak bisa. Anda adalah kunci dari transaksi ini. 
Anda harus ikut dengan saya, dan Anda harus mencoba 
mengendalikan rasa takut Anda juga. Jangan menggigil, dan jangan 
takut jika seseorang melihat Anda. Jangan berpaling, dan 
bermainlah sekuat yang Anda bisa. Dengan menjadi berani, Anda 
akan membantu kami memimpin dalam hal ini. ” 


“Sulit? Bagaimana saya bisa menjadi tangguh, "guru yang gugup itu 
bertanya. 


“Nah, bayangkan Anda berdiri di podium, dan perlakukan mereka 
seperti mereka adalah murid Anda,” kata Zhang Heng. 


Guru menyeka keringatnya. “Saya... Saya tidak yakin apakah saya 
bisa melakukannya. ” 


“Setidaknya cobalah,” kata Zhang Heng, “Jangan terlalu gugup. 
Aku akan kesana bersamamu. ” 


Zhang Heng berkendara sejauh setengah kilometer dari titik 
pertemuan. Area tempat dia berada sekarang terasa berbeda dari 
tempat lain, di mana lebih banyak wanita di jalan, dan masing- 
masing dari mereka memiliki selera mode sendiri. Meskipun hari itu 
sangat dingin, banyak dari mereka mengenakan pakaian minim. 
Beberapa hanya memakai mantel untuk menutupi tubuh telanjang 


mereka. 


Prancis memiliki pandangan yang kontradiktif terhadap distrik 
lampu merah. Berbeda dengan Belanda dan Jerman yang telah 
sepenuhnya melegalkannya sebagai industri. Itu juga berbeda dari 
Inggris semi-legalisasi. Meskipun dianggap ilegal di Prancis, 
pemerintah masih mengenakan pajak, menyebutnya sebagai 
pekerjaan lepas. 


Ketika masyarakat terus berkembang, industri kuno mulai 
mempromosikan bisnisnya di internet. Pelanggan sekarang dapat 
memilih gadis yang mereka inginkan secara online. Konon, negara- 
negara Eropa Timur tertentu masih lebih suka menjalankan bisnis 
secara tradisional. 


“Apa masalahnya?” Melihat Zhang Heng telah menghentikan 
mobilnya, guru kimia itu tidak dapat menahan perasaan gugup lagi. 


“Beri aku lima menit,” jawab Zhang Heng, dan yang mengejutkan 
Anak Kecil dan gurunya, dia mengeluarkan balok-balok Lego yang 
baru dibeli. 


“Hah?!” 


Bocah Kecil memandang Zhang Heng seolah-olah dia sedang 
melakukan lelucon. 


Guru kimia menjadi lebih cemas. Dia ragu-ragu sejenak. Ini... 
bukan waktunya untuk ini, "dia mengingatkan Zhang Heng. 


“Jangan khawatir. Ini masih terlalu dini. Saat dia berbicara, Zhang 
Heng memasang sebuah pistol Beretta 92F Italia. Dia kemudian 
melemparkan beberapa bata Lego ke guru di sebelahnya. “Cobalah 
juga. Ini membantu meredakan ketegangan. ” 


“Saya pikir saya akan baik-baik saja,” jawab guru dan segera 
mengembalikan batu bata itu. 


“Err. . apakah Anda akan menggunakan mainan ini untuk 
bernegosiasi dengan orang-orang Albania itu? ” Little Boy bertanya. 


“Untuk berjaga-jaga,” gumam Zhang Heng, memasukkan Blok 
Bangunan Tak Terbatas ke dalam senjata yang baru saja dibuatnya. 
Karena dia dengan cepat menempatkan 92F di pinggangnya, Anak 
Kecil dan gurunya melewatkan momen ketika senjata Lego berubah 
menjadi senjata sungguhan. 


“Kami tidak sedang bermain game di sini. Apakah menurut Anda 
orang-orang Albania itu bodoh? ” Bocah Kecil tiba-tiba tampak 
sangat serius. “Kamu akan membuat dirimu terbunuh!” 


Zhang Heng telah membuat persiapan terakhir. “Maaf aku 
menyembunyikan sesuatu darimu. Bukan hanya saya berasal dari 
alam semesta paralel, tapi saya sebenarnya juga seorang pesulap, 
”katanya. Dia kemudian melambai kepada gadis yang sudah 
menuju ke mobil, mengatakan padanya bahwa dia tidak 
membutuhkan layanan khusus. 


“A, aku merasa sedikit kehabisan nafas!” Guru merasa gugup, 
gemetar bahkan sebelum mereka mencapai target mereka. Ini 
bukanlah pertanda baik. Tentu dia telah mengambil keputusan, 
tetapi saat dia memikirkan tentang apa yang akan dia hadapi, pria 
jujur yang tidak pernah menerima tilang itu gagal mengendalikan 
getaran yang telah menguasai tubuhnya. 


“Anda harus mengikuti nasihatnya. Tidak semua orang cocok untuk 
kehidupan preman. Nyatanya, saya telah melihat banyak orang 
berkuasa di dunia kriminal, dan mereka tidak berakhir dengan baik. 
Selain itu, CTOS ada di seluruh kota sekarang. Pikirkan baik-baik. 
Tidak ada jalan untuk kembali setelah Anda mengambil langkah ini. 
Bahkan jika Anda ingin berhenti, seseorang akan menggali masa 


lalu Anda dan memaksa Anda melakukan hal-hal yang tidak akan 
pernah Anda lakukan. Sederhananya, Anda sekarang telah 
mencapai jalan buntu, "kata Zhang Heng. 


“Terima kasih... Saya mungkin belum siap, tetapi saya telah 
menemukan jawabannya,” kata guru itu, “Ini adalah satu-satunya 
cara untuk menyelamatkan putri saya. Mari kita mulai. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 409: Bab 409 — Berpikir Dengan Hati-hati 


Bab 409 Berpikir Dengan Hati-hati 


“Sayangnya, kami juga tidak dapat membantumu.Saya tidak tahu 
apa yang dikatakan si Rubah kepada Anda, tetapi kami bukanlah 
seperti yang Anda kira, “kata Little Boy,” Kami berbeda dari orang- 
orang Albania itu.“ 


“Saya dapat membantu Anda,” tambah Zhang Heng. “Betulkah?” 


Guru kimia terkejut, dan meskipun dia merasa sangat putus asa 
setelah mendengar komentar yang mengecewakan dari Anak Kecil, 
dia melihat cahaya harapan lagi setelah Zhang Heng berjanji untuk 
membantunya. 


“Jangan mencoba bermain tangguh di sini.Orang-orang yang 
berdagang dengannya adalah penjahat sungguhan.Mereka memiliki 
senjata di tangan.Tidak mungkin kita bisa melawan mereka, “Anak 


Kecil mengingatkan,” Kamu tidak membantu tetapi menyakitinya.” 


“Situasinya tidak seburuk yang Anda katakan,” kata Zhang Heng 
sambil memegang setir. “Guru di sebelah saya memiliki apa yang 
mereka inginkan.Tentunya akan lebih baik jika diambil saja tanpa 
harus membayar.Jika kita bisa mengambil kesempatan ini untuk 
menangkap ayam yang bertelur selamanya, ini akan menjadi 
kemenangan besar bagi kita.” 


Wajah guru kimia berubah drastis.“Tidak.Tidak mungkin.Saya 
memiliki kesepakatan dengan orang yang bertanggung jawab.” 


“Percayalah, tidak ada seorang pun di dunia ini yang mengerti 
bagaimana seorang perampok berpikir lebih baik dari saya,” kata 
Zhang Heng. 


“Ini membuktikan apa yang saya katakan itu benar.Kita sedang 
menuju langsung ke dalam perangkap yang dibuat khusus untuk 
kita, “Little Boy mengerutkan kening. 


“Secara teori, Anda benar.Tapi... 


“Tapi?” 


“Tapi bukan berarti ini adalah tugas yang mustahil.Seorang 
perampok berperilaku sesuai dengan perilaku seorang 
perampok.Mereka bekerja keras karena suatu alasan.Inti dari 
negosiasi adalah untuk meyakinkan mereka bahwa biaya kekerasan 
lebih tinggi daripada apa pun yang ingin mereka hasilkan.” 


“Tolong ajari saya bagaimana melakukannya,” pinta guru kimia, 
“Saya akan berbagi setengah dari uang dengan Anda kali ini.” 


“Sudah terlambat.Sulit untuk mengubah perilaku seseorang hanya 


dalam satu atau dua jam.Jika Anda mempercayai saya, maka 
jangan katakan apa pun saat Anda melihat bos nanti.Biarkan saya 
yang berbicara, "kata Zhang Heng.“Tidak masalah,” guru kimia itu 
mengangguk.Zhang Heng menoleh ke Little Boy. “Kali ini, jauh lebih 
berbahaya dari yang diperkirakan.Aku akan menurunkanmu di 
dekat stasiun kereta bawah tanah agar kamu bisa kembali dulu.” 


“Tidak, aku bilang aku akan pergi denganmu.Meskipun 01 tidak 
memiliki urusan dengan orang Albania, mereka seharusnya telah 
mendengar nama kami sebelumnya.Jika negosiasi berjalan ke 
selatan dan mereka ingin berurusan dengan Anda menggunakan 
tindakan radikal, mereka harus memikirkan konsekuensi 
mengacaukan O1, "kata Little Boy percaya diri. 


“Oke, tapi kita harus menetapkan beberapa aturan dasar.Ketika 
saya bernegosiasi dengan orang Albania, tetaplah di dalam mobil.” 


“Hmm.Bocah Kecil mengangguk setuju, tahu bahwa dia tidak 
pandai menghadapi situasi seperti ini. “Kalau begitu, bisakah aku 
tetap di dalam mobil juga?” tanya guru kimia dengan penuh 
semangat. 


“Sayangnya, Anda tidak bisa.Anda adalah kunci dari transaksi 
ini.Anda harus ikut dengan saya, dan Anda harus mencoba 
mengendalikan rasa takut Anda juga.Jangan menggigil, dan jangan 
takut jika seseorang melihat Anda.Jangan berpaling, dan 
bermainlah sekuat yang Anda bisa.Dengan menjadi berani, Anda 
akan membantu kami memimpin dalam hal ini.” 


“Sulit? Bagaimana saya bisa menjadi tangguh, "guru yang gugup itu 
bertanya. 


“Nah, bayangkan Anda berdiri di podium, dan perlakukan mereka 
seperti mereka adalah murid Anda,” kata Zhang Heng. 


Guru menyeka keringatnya.“Saya... Saya tidak yakin apakah saya 
bisa melakukannya.” 


“Setidaknya cobalah,” kata Zhang Heng, “Jangan terlalu gugup.Aku 
akan kesana bersamamu.” 


Zhang Heng berkendara sejauh setengah kilometer dari titik 
pertemuan.Area tempat dia berada sekarang terasa berbeda dari 
tempat lain, di mana lebih banyak wanita di jalan, dan masing- 
masing dari mereka memiliki selera mode sendiri.Meskipun hari itu 
sangat dingin, banyak dari mereka mengenakan pakaian 
minim.Beberapa hanya memakai mantel untuk menutupi tubuh 
telanjang mereka. 


Prancis memiliki pandangan yang kontradiktif terhadap distrik 
lampu merah.Berbeda dengan Belanda dan Jerman yang telah 
sepenuhnya melegalkannya sebagai industri.Itu juga berbeda dari 
Inggris semi-legalisasi.Meskipun dianggap ilegal di Prancis, 
pemerintah masih mengenakan pajak, menyebutnya sebagai 
pekerjaan lepas. 


Ketika masyarakat terus berkembang, industri kuno mulai 
mempromosikan bisnisnya di internet.Pelanggan sekarang dapat 
memilih gadis yang mereka inginkan secara online.Konon, negara- 
negara Eropa Timur tertentu masih lebih suka menjalankan bisnis 
secara tradisional. 


“Apa masalahnya?” Melihat Zhang Heng telah menghentikan 
mobilnya, guru kimia itu tidak dapat menahan perasaan gugup lagi. 


“Beri aku lima menit,” jawab Zhang Heng, dan yang mengejutkan 
Anak Kecil dan gurunya, dia mengeluarkan balok-balok Lego yang 
baru dibeli. 


“Hah?” 


Bocah Kecil memandang Zhang Heng seolah-olah dia sedang 
melakukan lelucon. 


Guru kimia menjadi lebih cemas.Dia ragu-ragu sejenak.Ini... bukan 
waktunya untuk ini, "dia mengingatkan Zhang Heng. 


“Jangan khawatir.Ini masih terlalu dini.Saat dia berbicara, Zhang 
Heng memasang sebuah pistol Beretta 92F Italia.Dia kemudian 
melemparkan beberapa bata Lego ke guru di sebelahnya.“Cobalah 
juga.Ini membantu meredakan ketegangan.” 


“Saya pikir saya akan baik-baik saja,” jawab guru dan segera 
mengembalikan batu bata itu. 


“Err.apakah Anda akan menggunakan mainan ini untuk 
bernegosiasi dengan orang-orang Albania itu? ” Little Boy bertanya. 


“Untuk berjaga-jaga,” gumam Zhang Heng, memasukkan Blok 
Bangunan Tak Terbatas ke dalam senjata yang baru saja 
dibuatnya.Karena dia dengan cepat menempatkan 92F di 
pinggangnya, Anak Kecil dan gurunya melewatkan momen ketika 
senjata Lego berubah menjadi senjata sungguhan. 


“Kami tidak sedang bermain game di sini.Apakah menurut Anda 
orang-orang Albania itu bodoh? ” Bocah Kecil tiba-tiba tampak 
sangat serius. “Kamu akan membuat dirimu terbunuh!” 


Zhang Heng telah membuat persiapan terakhir.“Maaf aku 
menyembunyikan sesuatu darimu.Bukan hanya saya berasal dari 
alam semesta paralel, tapi saya sebenarnya juga seorang pesulap, 
”katanya.Dia kemudian melambai kepada gadis yang sudah menuju 
ke mobil, mengatakan padanya bahwa dia tidak membutuhkan 
layanan khusus. 


“A, aku merasa sedikit kehabisan nafas!” Guru merasa gugup, 
gemetar bahkan sebelum mereka mencapai target mereka.Ini 
bukanlah pertanda baik.Tentu dia telah mengambil keputusan, 
tetapi saat dia memikirkan tentang apa yang akan dia hadapi, pria 
jujur yang tidak pernah menerima tilang itu gagal mengendalikan 
getaran yang telah menguasai tubuhnya. 


“Anda harus mengikuti nasihatnya.Tidak semua orang cocok untuk 
kehidupan preman.Nyatanya, saya telah melihat banyak orang 
berkuasa di dunia kriminal, dan mereka tidak berakhir dengan 
baik.Selain itu, CTOS ada di seluruh kota sekarang.Pikirkan baik- 
baik.Tidak ada jalan untuk kembali setelah Anda mengambil 
langkah ini.Bahkan jika Anda ingin berhenti, seseorang akan 
menggali masa lalu Anda dan memaksa Anda melakukan hal-hal 
yang tidak akan pernah Anda lakukan.Sederhananya, Anda 
sekarang telah mencapai jalan buntu, "kata Zhang Heng. 


“Terima kasih... Saya mungkin belum siap, tetapi saya telah 
menemukan jawabannya,” kata guru itu, “Ini adalah satu-satunya 
cara untuk menyelamatkan putri saya.Mari kita mulai.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.410 


Bab 410: Bab 410 — Lawan Aku Bersama? 

Bab 410 Lawan Aku Bersama? 

Lokasi yang telah disepakati berada di luar RPH. 
Bau tak sedap tercium di udara sekitarnya. 


Zhang Heng menghentikan mobilnya. Tak jauh dari mereka, empat 
pria sedang memainkan permainan pisau di sekitar meja kecil. 


Aturan mainnya sederhana. Pemain pada dasarnya diminta untuk 
meletakkan tangan di atas meja, dan dengan pisau di tangan 
lainnya, menyodok celah di antara jari-jari dengan cepat. Siapapun 
yang bergerak paling cepat akan menjadi pemenang terakhir. 


Seluruh proses itu menarik, sering dianggap sebagai simbol 
keberanian bagi mereka yang berani berpartisipasi. Karenanya, 
keempat pria itu bersenang-senang sehingga mereka gagal melihat 
seseorang datang. 


“Masih ada dua puluh menit lagi. Apa yang harus kita lakukan? 
Tunggu di dalam mobil, atau haruskah saya turun dan berbicara 
dengan mereka? ” 


“Tidak perlu terlalu banyak masalah,” kata Zhang Heng sambil 
menyalakan lampu sorot mobil. 


Lampu depan menerpa para pria itu dengan sangat terang sehingga 


mereka tidak bisa lagi melanjutkan permainan. Dengan kesal dan 
kesal, mereka bangkit dari kursi mereka, meraih senjata mereka 
dan memaki dengan keras. 


Guru kimia terkejut. “Wow! Sekarang itu tidak sopan atau apa? “ 


“Pernahkah Anda melihat perampok dan penjahat berbicara dengan 
sopan?” Zhang Heng bertanya, “Empat orang ini ada di sana untuk 
memastikan bahwa mereka dapat membuat Anda ketakutan. 
Mereka tahu Anda hanyalah orang biasa, dan saya yakin mereka 
tidak akan pernah mendatangi Anda jika Anda tidak keluar dari 
mobil. Jika Anda mendatangi mereka, mereka juga tidak akan 
mendengarkan Anda. Beginilah cara mereka melakukan sesuatu. 
Taktik seperti ini akan membuat Anda merasa lebih gugup dan 
takut. Semakin Anda takut, semakin banyak keuntungan yang 
mereka dapatkan dalam negosiasi. ” 


“Apakah ini lokasi yang mereka minta? Kamera keamanan terdekat 
berjarak satu kilometer, dan dengan visibilitas saat ini, tidak 
mungkin kamera dapat menangkap rekaman yang jelas. Dengan 
kata lain, mereka memiliki kekuatan untuk menyerang lebih dulu. ” 


Guru kimia merasa malu, “Awalnya saya mengira kami seharusnya 
bertemu di jembatan tempat Anda menjemput saya, tetapi orang 
yang bertanggung jawab memberi tahu saya melalui telepon bahwa 
bos mereka ingin berdagang di wilayah mereka sebagai gantinya. 
Mereka mengatakan akan membatalkan kesepakatan jika saya tidak 
mematuhinya. Saya tahu itu ide yang buruk, tetapi orang yang 
bertanggung jawab atas transaksi tersebut meyakinkan saya bahwa 
itu akan aman...” 


“Mereka hanya bermain-main dengan Anda,” Zhang Heng berkata, 
“Tidak memiliki kamera pengintai sebenarnya bukanlah hal yang 
buruk. Tunggu sinyal saya keluar dari mobil. ” 


“Hah?” 


Sebelum guru mengetahui apa yang sedang terjadi, Zhang Heng 
sudah menuju ke empat pria itu. 


“Nak, apakah kamu supirnya? Apakah Anda memiliki keinginan 
mati? Kenapa kamu menyinari kami ?! ” pria dengan tato di tubuh 
dan wajahnya menggeram dengan kejam, “Apa kau tidak tahu 
wilayah siapa ini?” 


“Dua ratus tahun telah berlalu, dan kalian masih belum membuat 
banyak kemajuan. Anda hanya bisa berpura-pura menjadi tangguh 
dengan mengandalkan geng di belakang Anda dan riasan jelek. 
Betapa mengecewakannya, “Zhang Heng berkata dengan tenang,” 
Karena itu masalahnya, saya akan membiarkan Anda menyaksikan 
apa kejahatan yang sebenarnya. ” 


“Yo, brengsek! Orang gila macam apa kamu ?! Kamu pasti 
merindukan kematian, ”pria bertato itu menyeringai sambil 
mengulurkan tangannya untuk meraih kerah Zhang Heng. 


“Apa yang harus saya lakukan?!” seru guru yang panik di dalam 
mobil dengan nada yang sama gelisahnya dengan semut di panci 
panas. “Mengapa mereka tiba-tiba mulai berkelahi? Pasti ada 
kesalahpahaman. Mereka mungkin tidak tahu mengapa kita ada di 
sini. Saya akan turun dan berbicara dengan mereka. ” 


Little Boy mengulurkan tangan dan memegang bahu guru. 


“Anda mendengar apa yang dia katakan sebelum turun dari mobil. 
Biarkan dia menangani masalah ini. Tunggu saja sinyalnya di sini. ” 


Terlepas dari kata-katanya yang percaya diri, ada sedikit 
kekhawatiran di mata Little Boy. 


Saat berikutnya, dia melihat pria bertato itu tiba-tiba jatuh berlutut 


sambil memegangi lehernya dengan tangannya. Wajahnya merah 
padam, dan seperti ikan di darat, dia membuka mulutnya lebar- 
lebar dan terengah-engah, tetapi tidak ada udara yang mencapai 
paru-parunya. 


Tiga pria yang tersisa saling memandang, terkejut dengan apa yang 
mereka lihat. 


Zhang Heng mengepalkan tinjunya. 
“Apa kalian bertiga akan menyerangku pada saat yang sama?” 


Kali ini, segalanya berbeda dari pertarungan cepat melawan 
penjahat kasino. Zhang Heng tidak hanya harus mengalahkan 
empat pria di depannya, tetapi dia juga harus melukai mereka 
sebanyak mungkin untuk menanamkan rasa takut pada mereka. 


Sebelumnya, tinju Zhang Heng mendarat di trakea pria bertato itu, 
memungkinkannya untuk mengalami kenikmatan mati lemas yang 
tidak terlalu halus. Meskipun situasi tragis pria itu telah 
memengaruhi ketiga temannya, sekelompok orang Albania diajari 
untuk hidup tanpa rasa takut. Pengecut tidak akan pernah bisa 
bertahan di lingkungan yang kejam dan gelap ini. 


Ketiga pria itu membeku untuk sementara waktu. Saling 
memandang, mereka kemudian menyerang Zhang Heng. Seseorang 
mengayunkan kail daging besi di tangannya, mencoba memukul 
Zhang Heng dengan itu. Namun, sebelum dia bisa melakukannya, 
pisau yang datang entah dari mana menembus daging lengannya. 


Zhang Heng mengeluarkan pisaunya yang baru diperoleh, dan 
darah mulai berceceran di seluruh lantai. “Cari rumah sakit dalam 
20 menit dan tangani lukamu. Anda bisa memilih untuk tidak cacat 
selama sisa hidup Anda, "katanya kepada pria yang tidak beruntung 
itu. 


Namun, pria muda dengan luka dalam di pergelangan tangannya 
tidak mundur selangkah. Luka yang dideritanya hanya membuatnya 
semakin marah. Dia melepaskan pergelangan tangannya yang 
berdarah, meraung marah, dan menyerang Zhang Heng lagi. 
“Keberanianmu patut dipuji, tapi sayangnya, kamu idiot. Setelah 
menjadi cacat, apakah kamu benar-benar berpikir kamu dapat terus 
tinggal di sini? ” Zhang Heng berkata sambil menyikut pemuda 
yang menyerangnya dari belakang. “Tidak ada yang namanya 
menghormati yang tua, mencintai yang muda, dan membantu yang 
cacat dalam pekerjaan ini. ” 


Untuk lawan terakhir, Zhang Heng memilih untuk mematahkan 
kakinya dan meninggalkannya di tanah sambil meratap. Di saat 
yang sama, pemuda pemberani juga mulai menyerang. Namun, 
Zhang Heng hanya berdiri di sana dan tidak bergerak sampai 
lawannya semakin dekat. Ke samping, dia berhasil menghindari 
serangan itu dengan mudah. Untuk membalas dengan baik, lutut 
Zhang Heng mendarat dengan keras di perut pria itu. 


Kali ini, perdamaian akhirnya kembali. 


Zhang Heng menyingkirkan pisau lipat di tangannya, berjalan ke 
arah pria bertato, menjambak rambutnya, dan menyeretnya ke 
tanah sejauh tiga meter ke meja tempat mereka memainkan 
permainan pisau. Dia membanting kepala pria itu ke atas meja dan 
mengambil pisau yang tergeletak di dekatnya. “Mata mana yang 
kamu suka, kiri atau kanan?” 


Pria bertato tidak bisa lagi memainkan pria tangguh seperti 
sebelumnya. Air mata dan ingus mengalir tak terkendali, dan yang 
tersisa dari gangster yang tangguh itu adalah ketakutan paling 
primitif dan naluriah manusia. 


Tiba-tiba, terdengar suara yang mengatakan, 


“Cukup.” 


Seorang pria yang lebih tua dengan celemek kulit keluar dari rumah 
jagal. Dia berpakaian seperti tukang daging, janggut dan rambutnya 
dipangkas dengan hati-hati. Dia kemudian mengambil sapu tangan 
dari sakunya dan menyeka darah di tangannya. 


“Maafkan saya . Maafkan aku . Ingatan saya tidak membantu saya 
dengan baik. Apa kita pernah bertemu sebelumnya, temanku? ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 410: Bab 410 — Lawan Aku Bersama? 


Bab 410 Lawan Aku Bersama? 


Lokasi yang telah disepakati berada di luar RPH. 


Bau tak sedap tercium di udara sekitarnya. 


Zhang Heng menghentikan mobilnya.Tak jauh dari mereka, empat 
pria sedang memainkan permainan pisau di sekitar meja kecil. 


Aturan mainnya sederhana.Pemain pada dasarnya diminta untuk 
meletakkan tangan di atas meja, dan dengan pisau di tangan 
lainnya, menyodok celah di antara jari-jari dengan cepat.Siapapun 
yang bergerak paling cepat akan menjadi pemenang terakhir. 


Seluruh proses itu menarik, sering dianggap sebagai simbol 
keberanian bagi mereka yang berani berpartisipasi.Karenanya, 
keempat pria itu bersenang-senang sehingga mereka gagal melihat 
seseorang datang. 


“Masih ada dua puluh menit lagi.Apa yang harus kita lakukan? 
Tunggu di dalam mobil, atau haruskah saya turun dan berbicara 
dengan mereka? ” 


“Tidak perlu terlalu banyak masalah,” kata Zhang Heng sambil 
menyalakan lampu sorot mobil. 


Lampu depan menerpa para pria itu dengan sangat terang sehingga 
mereka tidak bisa lagi melanjutkan permainan.Dengan kesal dan 
kesal, mereka bangkit dari kursi mereka, meraih senjata mereka 
dan memaki dengan keras. 


Guru kimia terkejut.“Wow! Sekarang itu tidak sopan atau apa? “ 


“Pernahkah Anda melihat perampok dan penjahat berbicara dengan 
sopan?” Zhang Heng bertanya, “Empat orang ini ada di sana untuk 
memastikan bahwa mereka dapat membuat Anda ketakutan.Mereka 
tahu Anda hanyalah orang biasa, dan saya yakin mereka tidak akan 
pernah mendatangi Anda jika Anda tidak keluar dari mobil.Jika 
Anda mendatangi mereka, mereka juga tidak akan mendengarkan 
Anda.Beginilah cara mereka melakukan sesuatu.Taktik seperti ini 
akan membuat Anda merasa lebih gugup dan takut.Semakin Anda 
takut, semakin banyak keuntungan yang mereka dapatkan dalam 
negosiasi.” 


“Apakah ini lokasi yang mereka minta? Kamera keamanan terdekat 
berjarak satu kilometer, dan dengan visibilitas saat ini, tidak 
mungkin kamera dapat menangkap rekaman yang jelas.Dengan kata 
lain, mereka memiliki kekuatan untuk menyerang lebih dulu.” 


Guru kimia merasa malu, “Awalnya saya mengira kami seharusnya 
bertemu di jembatan tempat Anda menjemput saya, tetapi orang 
yang bertanggung jawab memberi tahu saya melalui telepon bahwa 
bos mereka ingin berdagang di wilayah mereka sebagai 
gantinya.Mereka mengatakan akan membatalkan kesepakatan jika 
saya tidak mematuhinya.Saya tahu itu ide yang buruk, tetapi orang 
yang bertanggung jawab atas transaksi tersebut meyakinkan saya 
bahwa itu akan aman... ” 


“Mereka hanya bermain-main dengan Anda,” Zhang Heng berkata, 
“Tidak memiliki kamera pengintai sebenarnya bukanlah hal yang 
buruk.Tunggu sinyal saya keluar dari mobil.” 


“Hah?” 


Sebelum guru mengetahui apa yang sedang terjadi, Zhang Heng 
sudah menuju ke empat pria itu. 


“Nak, apakah kamu supirnya? Apakah Anda memiliki keinginan 
mati? Kenapa kamu menyinari kami ? ” pria dengan tato di tubuh 
dan wajahnya menggeram dengan kejam, “Apa kau tidak tahu 
wilayah siapa ini?” 


“Dua ratus tahun telah berlalu, dan kalian masih belum membuat 
banyak kemajuan.Anda hanya bisa berpura-pura menjadi tangguh 
dengan mengandalkan geng di belakang Anda dan riasan 
jelek.Betapa mengecewakannya, “Zhang Heng berkata dengan 
tenang,” Karena itu masalahnya, saya akan membiarkan Anda 
menyaksikan apa kejahatan yang sebenarnya.” 


“Yo, brengsek! Orang gila macam apa kamu ? Kamu pasti 
merindukan kematian, ”pria bertato itu menyeringai sambil 
mengulurkan tangannya untuk meraih kerah Zhang Heng. 


“Apa yang harus saya lakukan?” seru guru yang panik di dalam 


mobil dengan nada yang sama gelisahnya dengan semut di panci 
panas. “Mengapa mereka tiba-tiba mulai berkelahi? Pasti ada 
kesalahpahaman.Mereka mungkin tidak tahu mengapa kita ada di 
sini.Saya akan turun dan berbicara dengan mereka.” 


Little Boy mengulurkan tangan dan memegang bahu guru. 


“Anda mendengar apa yang dia katakan sebelum turun dari 
mobil.Biarkan dia menangani masalah ini.Tunggu saja sinyalnya di 
sini.” 


Terlepas dari kata-katanya yang percaya diri, ada sedikit 
kekhawatiran di mata Little Boy. 


Saat berikutnya, dia melihat pria bertato itu tiba-tiba jatuh berlutut 
sambil memegangi lehernya dengan tangannya.Wajahnya merah 
padam, dan seperti ikan di darat, dia membuka mulutnya lebar- 
lebar dan terengah-engah, tetapi tidak ada udara yang mencapai 
paru-parunya. 


Tiga pria yang tersisa saling memandang, terkejut dengan apa yang 
mereka lihat. 


Zhang Heng mengepalkan tinjunya. 


“Apa kalian bertiga akan menyerangku pada saat yang sama?” 


Kali ini, segalanya berbeda dari pertarungan cepat melawan 
penjahat kasino.Zhang Heng tidak hanya harus mengalahkan empat 
pria di depannya, tetapi dia juga harus melukai mereka sebanyak 
mungkin untuk menanamkan rasa takut pada mereka. 


Sebelumnya, tinju Zhang Heng mendarat di trakea pria bertato itu, 
memungkinkannya untuk mengalami kenikmatan mati lemas yang 


tidak terlalu halus.Meskipun situasi tragis pria itu telah 
memengaruhi ketiga temannya, sekelompok orang Albania diajari 
untuk hidup tanpa rasa takut.Pengecut tidak akan pernah bisa 
bertahan di lingkungan yang kejam dan gelap ini. 


Ketiga pria itu membeku untuk sementara waktu.Saling 
memandang, mereka kemudian menyerang Zhang Heng.Seseorang 
mengayunkan kail daging besi di tangannya, mencoba memukul 
Zhang Heng dengan itu.Namun, sebelum dia bisa melakukannya, 
pisau yang datang entah dari mana menembus daging lengannya. 


Zhang Heng mengeluarkan pisaunya yang baru diperoleh, dan 
darah mulai berceceran di seluruh lantai.“Cari rumah sakit dalam 
20 menit dan tangani lukamu.Anda bisa memilih untuk tidak cacat 
selama sisa hidup Anda, "katanya kepada pria yang tidak beruntung 
itu. 


Namun, pria muda dengan luka dalam di pergelangan tangannya 
tidak mundur selangkah.Luka yang dideritanya hanya membuatnya 
semakin marah.Dia melepaskan pergelangan tangannya yang 
berdarah, meraung marah, dan menyerang Zhang Heng 

lagi. “Keberanianmu patut dipuji, tapi sayangnya, kamu 
idiot.Setelah menjadi cacat, apakah kamu benar-benar berpikir 
kamu dapat terus tinggal di sini? ” Zhang Heng berkata sambil 
menyikut pemuda yang menyerangnya dari belakang.“Tidak ada 
yang namanya menghormati yang tua, mencintai yang muda, dan 
membantu yang cacat dalam pekerjaan ini.” 


Untuk lawan terakhir, Zhang Heng memilih untuk mematahkan 
kakinya dan meninggalkannya di tanah sambil meratap.Di saat 
yang sama, pemuda pemberani juga mulai menyerang.Namun, 
Zhang Heng hanya berdiri di sana dan tidak bergerak sampai 
lawannya semakin dekat.Ke samping, dia berhasil menghindari 
serangan itu dengan mudah.Untuk membalas dengan baik, lutut 
Zhang Heng mendarat dengan keras di perut pria itu. 


Kali ini, perdamaian akhirnya kembali. 


Zhang Heng menyingkirkan pisau lipat di tangannya, berjalan ke 
arah pria bertato, menjambak rambutnya, dan menyeretnya ke 
tanah sejauh tiga meter ke meja tempat mereka memainkan 
permainan pisau.Dia membanting kepala pria itu ke atas meja dan 
mengambil pisau yang tergeletak di dekatnya. “Mata mana yang 
kamu suka, kiri atau kanan?” 


Pria bertato tidak bisa lagi memainkan pria tangguh seperti 
sebelumnya.Air mata dan ingus mengalir tak terkendali, dan yang 
tersisa dari gangster yang tangguh itu adalah ketakutan paling 
primitif dan naluriah manusia. 


Tiba-tiba, terdengar suara yang mengatakan, 


“Cukup.” 


Seorang pria yang lebih tua dengan celemek kulit keluar dari rumah 
jagal.Dia berpakaian seperti tukang daging, janggut dan rambutnya 
dipangkas dengan hati-hati.Dia kemudian mengambil sapu tangan 
dari sakunya dan menyeka darah di tangannya. 


“Maafkan saya.Maafkan aku.Ingatan saya tidak membantu saya 
dengan baik.Apa kita pernah bertemu sebelumnya, temanku? ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.411 


Bab 411: Bab 411 — Kompensasi 
Bab 411 Kompensasi 


“Tidak . Saya datang ke kota ini belum lama ini, dan kami mungkin 
belum pernah bertemu sebelumnya, ”kata Zhang Heng. 


Meskipun orang yang bertanggung jawab telah muncul di 
depannya, Zhang Heng masih memegang kepala pria bertato itu. 


“Itu menarik . Kami belum pernah bertemu sebelumnya, dan saya 
cukup yakin bahwa kami tidak memiliki perselisihan juga. 
Temanku, mengapa kamu melakukan hal yang begitu buruk 
padaku? ” Orang tua itu melihat sekeliling. Dia melihat anak 
buahnya di tanah, tidak bisa bergerak dan terluka parah. Dia 
kemudian menyeka tangannya dengan saputangan dan 
menyerahkannya kepada orang di belakangnya sebelum melepas 
celemek kulitnya. 


“Sepertinya aku tidak tahu namamu. ” 


“Aku hanyalah pria tanpa nama yang tidak penting. Nama saya 
tidak penting. Saya melakukan pekerjaan saya, dan saya dibayar. 
Tapi saya pikir Anda harus tahu tentang majikan saya. Dia 
seharusnya berbisnis dengan seseorang di sini malam ini. Tugas 
saya adalah memastikan bahwa transaksi berjalan tanpa hambatan, 
”kata Zhang Heng. “Oh, Tuan. Jonathan, aku menyukainya. Apakah 
dia di dalam mobil di belakang Anda? Andai saja dia turun lebih 
awal, saya rasa tragedi yang sangat disesalkan tidak akan terjadi. ” 


“Majikan saya berharap melihat ketulusan Anda saat dia turun dari 
mobil. ” 


“Jangan memanfaatkan sifat baik saya, anak saya. Ini bukan cara 
berbisnis yang seharusnya, “lelaki tua itu menggelengkan 
kepalanya,” Kami bahkan belum melihat barangnya, dan Anda 
ingin kami menunjukkan uangnya dulu? Itu tidak masuk akal sama 
sekali. Apakah saya benar?” 


Zhang Heng mengetuk pipi pria bertato itu dengan punggung pisau. 
“Bapak . Jonathan telah berbisnis dengan orang lain, dan mereka 
biasanya tidak menggunakan orang seperti dia sebagai sambutan. 
Orang-orang di belakang orang tua itu siap untuk menarik senjata 
mereka. Namun, mereka dihentikan oleh bos mereka. 


“Menarik, sudah lama sekali aku tidak bertemu dengan seseorang 
yang semenarik kamu. ” 


“.. tapi aku sering bertemu orang seperti dia,” bentak Zhang Heng, 
menancapkan kepala pria bertato itu di atas meja lebih keras. 


Ujung pisaunya telah menggantung di depan wajah pria bertato itu 
beberapa saat. Dia sangat takut sampai dia buang air kecil. Sedikit 
kerutan muncul di dahi lelaki tua itu ketika dia melihat 
kepengecutan lelaki itu. Segera, dia berhenti berbicara dan menoleh 
ke pria di belakangnya. 


“Dapatkan uangnya. ” 


Zhang Heng akhirnya melepaskan telapak tangannya saat 
mendengar kata-kata itu. Dia kemudian meletakkan kembali pisau 
itu di atas meja. Ekspresi terkejut melintas di mata lelaki tua itu. 
Dia tidak terkejut ketika Zhang Heng mengalahkan keempat anak 
buahnya sekaligus, tetapi ketika Zhang Heng mundur selangkah, dia 
merasa seperti dia tidak pernah bisa benar-benar mengetahuinya. 


Dia kemudian terbatuk, “Nah, kapan kalian akan berhenti 
mempermalukan saya?” Setelah apa yang dikatakan lelaki tua itu, 
beberapa lelaki yang terbaring di tanah mengumpulkan kekuatan 
terakhir mereka untuk berdiri. Mereka tertatih-tatih ke rumah jagal 
dengan kepala menunduk. 


“Tunggu. Zhang Heng berkata, menunjuk pria yang ditikam di 
pergelangan tangan sebelumnya, “Dia harus segera dikirim ke 
rumah sakit. “” Cedera kecil ini tidak ada artinya bagiku. Saya tidak 
akan membuat keributan seperti wanita. Saya akan 
membungkusnya dengan sesuatu nanti, "jawab pria itu dengan rasa 
bangga seorang pejuang yang membara di dalam hatinya. 
Pernyataan pria tangguh itu juga mendapat persetujuan dari teman- 
temannya. 


“Saya harap Anda tidak akan menyesali apa yang Anda katakan 
malam ini pada hari Anda menyadari bahwa Anda tidak dapat lagi 
menahan rakyat,” kata Zhang Heng acuh tak acuh. Jangan pernah 
usil, dia tidak akan mengulangi hal yang sama tiga kali. Setiap 
orang bertanggung jawab atas pilihan yang mereka buat, apakah itu 
guru kimia atau anak Albania yang mencoba membuktikan bahwa 
dia adalah pria sejati. 


Kalah, preman lelaki tua itu akhirnya mengeluarkan tas kulit. 


Zhang Heng kemudian memberi isyarat kepada guru kimia di dalam 
mobil untuk keluar, yang kemudian menarik napas dalam dua kali 
sebelum membuka pintu mobil. 


Saat dia keluar dari mobil, dia tersandung di piring lecet. Dia 
berhasil menstabilkan dirinya dengan cepat dan berjalan dengan 
karton di pelukannya. 


“Jonathan, saya pikir ada tingkat kepercayaan yang baik di antara 
kami. Akan lebih baik jika Anda tidak begitu waspada terhadap 


saya. Saya tidak percaya bahwa Anda mempekerjakan seseorang 
untuk melindungi Anda. Apakah kamu tidak percaya padaku? ” 


Guru meraih tas kulit dengan ekspresi malu di wajahnya. Dia 
membuka mulutnya dan mencoba menjelaskan kepada lelaki tua 
itu, tetapi tidak ada kata yang tersisa ketika dia mengingat apa 
yang dikatakan Zhang Heng kepadanya. 


“Hitunglah,” kata Zhang Heng. Guru itu mengangguk dan dengan 
cepat menghitung uang tunai di tas kulit. “Semua baik-baik saja,” 
dia mengangguk penuh semangat. 


“Seperti yang telah disepakati ...” orang tua itu mengangkat 
alisnya, “bisakah kita memeriksa barangnya?” 


Guru akhirnya menyerahkan kotak kardus itu kepada lelaki tua itu. 


Orang tua itu tidak menganggur ketika dia memeriksa barangnya. 
Dia terus-menerus melirik Zhang Heng, tetapi dia tidak berbicara 
lagi. Tidak sampai anak buahnya kembali dan mengatakan sesuatu 
padanya. 


Guru tiba-tiba menjadi sangat gugup, “Saya sudah memeriksa 
barang-barang yang saya buat, dan kualitasnya sangat bagus. Saya 
cukup yakin itu melebihi standar Anda. ” 


“Tenang, santai, tidak ada yang salah dengan barangnya. Saya 
sangat puas dengan mereka, "orang tua itu meyakinkan. 


Kata-katanya membuat guru yang gelisah itu menghela nafas lega, 
tapi dalam sepersekian detik, lelaki tua itu tiba-tiba mengubah kata- 
katanya, “Kalau begitu, saatnya membicarakan kompensasi. ” 


“Kompensasi, kompensasi apa?” jantung guru berdetak kencang. 


“Laki-laki Anda menyakiti laki-laki saya. Apa kau berencana 
meninggalkan tempat ini begitu saja? ” lelaki tua itu tersenyum, 
“Saya orang yang berakal sehat, tetapi orang-orang di atas saya 
tidak sebaik saya. Anda tahu, kami adalah... keluarga besar yang 
rumit. Jadi, kita harus mempertimbangkan semua aspek saat 
melakukan sesuatu. ” 


Guru kimia sedikit kewalahan ketika mendengar apa yang 
dikatakan lelaki tua itu. Dia berdiri di sana dengan pikiran kosong 
sambil memegang kantong kertas. Pada saat itu, dia mulai 
mengutuk dalam hatinya tentang bagaimana Zhang Heng telah 
melakukannya secara berlebihan. Andai saja pemuda itu tidak 
membuat keributan tanpa alasan, mereka seharusnya sudah 
kembali ke mobil mereka dengan selamat sekarang. 


Zhang Heng, bagaimanapun, sama sekali tidak terpengaruh. Dia 
tahu betul bahwa jika dia tidak menyakiti para preman itu, lelaki 
tua itu tidak akan pernah menyakiti mereka sesopan dia. Zhang 
Heng kemudian bertanya kepada orang tua di depannya, “Apa yang 
Anda inginkan?” 


Tanpa diduga, target lelaki tua itu bukanlah guru kimia melainkan 
dia. “Sebagai kompensasi, bagaimana jika Anda bekerja untuk saya 
selama sebulan,” lelaki tua itu langsung berbicara ke arah Zhang 
Heng. “Itu tidak mungkin,” Zhang Heng menolak tanpa ragu, “Saya 
tidak tertarik terlibat dalam masalah. ” 


“Tapi kamu sudah dalam masalah sekarang. ” 


“Siapa yang bisa membuatku bermasalah? Kamu?” Saat Zhang 
Heng selesai berbicara, bawahan di belakang lelaki tua itu tiba-tiba 
mengeluarkan senjata dari pinggang mereka. Apa yang tidak 
mereka duga adalah Zhang Heng bereaksi lebih cepat dari mereka. 


Kemudian, tepat sebelum mereka bisa membidik, Beretta 92F 


diarahkan ke lelaki tua itu. 


Krisis telah menyebabkan hati guru kimia itu tenggelam ke dasar 
lautan. Dia tidak menyangka bahwa kerumunan yang bertindak 
begitu sopan sedetik lalu akan melawan mereka pada detik 
berikutnya. 


“Percuma saja . Seperti saya katakan, kami adalah satu keluarga 
besar, ”lelaki tua itu menyeringai. Tampak setenang burung merpati 
bahkan dengan pistol diarahkan ke kepalanya, dia melanjutkan, 
“Keluarga besar berarti semua orang bisa dikorbankan. Jika Anda 
membunuh saya, seseorang akan segera menggantikan saya. Tidak 
hanya Anda akan mati, tetapi teman Anda di dalam mobil juga 
tidak akan melarikan diri dari kami. Beberapa toko kami 
kekurangan staf baru-baru ini. Saya yakin dia dapat membantu kita 
menyelesaikan masalah ini. ” 


“Apakah begitu? Kalau begitu, aku akan membunuhnya. Zhang 
Heng mengarahkan senjatanya ke guru yang tertegun. “Jika saya 
membunuh ayam yang bertelur emas untuk keluarga Anda, saya 
tidak yakin apa yang akan dipikirkan anggota lain. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 411: Bab 411 — Kompensasi 


Bab 411 Kompensasi 


“Tidak.Saya datang ke kota ini belum lama ini, dan kami mungkin 
belum pernah bertemu sebelumnya, ”kata Zhang Heng. 


Meskipun orang yang bertanggung jawab telah muncul di 
depannya, Zhang Heng masih memegang kepala pria bertato itu. 


“Itu menarik.Kami belum pernah bertemu sebelumnya, dan saya 
cukup yakin bahwa kami tidak memiliki perselisihan juga.Temanku, 
mengapa kamu melakukan hal yang begitu buruk padaku? ” Orang 
tua itu melihat sekeliling.Dia melihat anak buahnya di tanah, tidak 
bisa bergerak dan terluka parah.Dia kemudian menyeka tangannya 
dengan saputangan dan menyerahkannya kepada orang di 
belakangnya sebelum melepas celemek kulitnya. 


“Sepertinya aku tidak tahu namamu.” 


“Aku hanyalah pria tanpa nama yang tidak penting.Nama saya 
tidak penting.Saya melakukan pekerjaan saya, dan saya 
dibayar.Tapi saya pikir Anda harus tahu tentang majikan saya.Dia 
seharusnya berbisnis dengan seseorang di sini malam ini.Tugas saya 
adalah memastikan bahwa transaksi berjalan tanpa hambatan, 
”kata Zhang Heng.“Oh, Tuan.Jonathan, aku menyukainya.Apakah 
dia di dalam mobil di belakang Anda? Andai saja dia turun lebih 
awal, saya rasa tragedi yang sangat disesalkan tidak akan terjadi.” 


“Majikan saya berharap melihat ketulusan Anda saat dia turun dari 
mobil.” 


“Jangan memanfaatkan sifat baik saya, anak saya.Ini bukan cara 
berbisnis yang seharusnya, “lelaki tua itu menggelengkan 
kepalanya,” Kami bahkan belum melihat barangnya, dan Anda 
ingin kami menunjukkan uangnya dulu? Itu tidak masuk akal sama 
sekali.Apakah saya benar?” 


Zhang Heng mengetuk pipi pria bertato itu dengan punggung 
pisau. “Bapak.Jonathan telah berbisnis dengan orang lain, dan 
mereka biasanya tidak menggunakan orang seperti dia sebagai 
sambutan.Orang-orang di belakang orang tua itu siap untuk 


menarik senjata mereka.Namun, mereka dihentikan oleh bos 
mereka. 


“Menarik, sudah lama sekali aku tidak bertemu dengan seseorang 
yang semenarik kamu.” 


“ tapi aku sering bertemu orang seperti dia,” bentak Zhang Heng, 
menancapkan kepala pria bertato itu di atas meja lebih keras. 


Ujung pisaunya telah menggantung di depan wajah pria bertato itu 
beberapa saat.Dia sangat takut sampai dia buang air kecil.Sedikit 
kerutan muncul di dahi lelaki tua itu ketika dia melihat 
kepengecutan lelaki itu.Segera, dia berhenti berbicara dan menoleh 
ke pria di belakangnya. 


“Dapatkan uangnya.” 


Zhang Heng akhirnya melepaskan telapak tangannya saat 
mendengar kata-kata itu.Dia kemudian meletakkan kembali pisau 
itu di atas meja.Ekspresi terkejut melintas di mata lelaki tua itu.Dia 
tidak terkejut ketika Zhang Heng mengalahkan keempat anak 
buahnya sekaligus, tetapi ketika Zhang Heng mundur selangkah, dia 
merasa seperti dia tidak pernah bisa benar-benar mengetahuinya. 


Dia kemudian terbatuk, “Nah, kapan kalian akan berhenti 
mempermalukan saya?” Setelah apa yang dikatakan lelaki tua itu, 
beberapa lelaki yang terbaring di tanah mengumpulkan kekuatan 
terakhir mereka untuk berdiri.Mereka tertatih-tatih ke rumah jagal 
dengan kepala menunduk. 


“Tunggu.Zhang Heng berkata, menunjuk pria yang ditikam di 
pergelangan tangan sebelumnya, “Dia harus segera dikirim ke 
rumah sakit.“” Cedera kecil ini tidak ada artinya bagiku.Saya tidak 
akan membuat keributan seperti wanita.Saya akan membungkusnya 
dengan sesuatu nanti, "jawab pria itu dengan rasa bangga seorang 


pejuang yang membara di dalam hatinya.Pernyataan pria tangguh 
itu juga mendapat persetujuan dari teman-temannya. 


“Saya harap Anda tidak akan menyesali apa yang Anda katakan 
malam ini pada hari Anda menyadari bahwa Anda tidak dapat lagi 
menahan rakyat,” kata Zhang Heng acuh tak acuh.Jangan pernah 
usil, dia tidak akan mengulangi hal yang sama tiga kali.Setiap orang 
bertanggung jawab atas pilihan yang mereka buat, apakah itu guru 
kimia atau anak Albania yang mencoba membuktikan bahwa dia 
adalah pria sejati. 


Kalah, preman lelaki tua itu akhirnya mengeluarkan tas kulit. 


Zhang Heng kemudian memberi isyarat kepada guru kimia di dalam 
mobil untuk keluar, yang kemudian menarik napas dalam dua kali 
sebelum membuka pintu mobil. 


Saat dia keluar dari mobil, dia tersandung di piring lecet.Dia 
berhasil menstabilkan dirinya dengan cepat dan berjalan dengan 
karton di pelukannya. 


“Jonathan, saya pikir ada tingkat kepercayaan yang baik di antara 
kami.Akan lebih baik jika Anda tidak begitu waspada terhadap 
saya.Saya tidak percaya bahwa Anda mempekerjakan seseorang 
untuk melindungi Anda.Apakah kamu tidak percaya padaku? ” 


Guru meraih tas kulit dengan ekspresi malu di wajahnya.Dia 
membuka mulutnya dan mencoba menjelaskan kepada lelaki tua 
itu, tetapi tidak ada kata yang tersisa ketika dia mengingat apa 
yang dikatakan Zhang Heng kepadanya. 


“Hitunglah,” kata Zhang Heng.Guru itu mengangguk dan dengan 
cepat menghitung uang tunai di tas kulit. “Semua baik-baik saja,” 
dia mengangguk penuh semangat. 


“Seperti yang telah disepakati.” orang tua itu mengangkat alisnya, 
“bisakah kita memeriksa barangnya?” 


Guru akhirnya menyerahkan kotak kardus itu kepada lelaki tua itu. 


Orang tua itu tidak menganggur ketika dia memeriksa 
barangnya.Dia terus-menerus melirik Zhang Heng, tetapi dia tidak 
berbicara lagi.Tidak sampai anak buahnya kembali dan mengatakan 
sesuatu padanya. 


Guru tiba-tiba menjadi sangat gugup, “Saya sudah memeriksa 
barang-barang yang saya buat, dan kualitasnya sangat bagus.Saya 
cukup yakin itu melebihi standar Anda.” 


“Tenang, santai, tidak ada yang salah dengan barangnya.Saya 
sangat puas dengan mereka, "orang tua itu meyakinkan. 


Kata-katanya membuat guru yang gelisah itu menghela nafas lega, 
tapi dalam sepersekian detik, lelaki tua itu tiba-tiba mengubah kata- 
katanya, “Kalau begitu, saatnya membicarakan kompensasi.” 


“Kompensasi, kompensasi apa?” jantung guru berdetak kencang. 


“Laki-laki Anda menyakiti laki-laki saya.Apa kau berencana 
meninggalkan tempat ini begitu saja? ” lelaki tua itu tersenyum, 
“Saya orang yang berakal sehat, tetapi orang-orang di atas saya 
tidak sebaik saya.Anda tahu, kami adalah... keluarga besar yang 
rumit.Jadi, kita harus mempertimbangkan semua aspek saat 
melakukan sesuatu.” 


Guru kimia sedikit kewalahan ketika mendengar apa yang 
dikatakan lelaki tua itu.Dia berdiri di sana dengan pikiran kosong 
sambil memegang kantong kertas.Pada saat itu, dia mulai mengutuk 
dalam hatinya tentang bagaimana Zhang Heng telah melakukannya 
secara berlebihan.Andai saja pemuda itu tidak membuat keributan 


tanpa alasan, mereka seharusnya sudah kembali ke mobil mereka 
dengan selamat sekarang. 


Zhang Heng, bagaimanapun, sama sekali tidak terpengaruh.Dia 
tahu betul bahwa jika dia tidak menyakiti para preman itu, lelaki 
tua itu tidak akan pernah menyakiti mereka sesopan dia.Zhang 
Heng kemudian bertanya kepada orang tua di depannya, “Apa yang 
Anda inginkan?” 


Tanpa diduga, target lelaki tua itu bukanlah guru kimia melainkan 
dia. “Sebagai kompensasi, bagaimana jika Anda bekerja untuk saya 
selama sebulan,” lelaki tua itu langsung berbicara ke arah Zhang 
Heng.“Itu tidak mungkin,” Zhang Heng menolak tanpa ragu, “Saya 
tidak tertarik terlibat dalam masalah.” 


“Tapi kamu sudah dalam masalah sekarang.” 


“Siapa yang bisa membuatku bermasalah? Kamu?” Saat Zhang 
Heng selesai berbicara, bawahan di belakang lelaki tua itu tiba-tiba 
mengeluarkan senjata dari pinggang mereka.Apa yang tidak mereka 
duga adalah Zhang Heng bereaksi lebih cepat dari mereka. 


Kemudian, tepat sebelum mereka bisa membidik, Beretta 92F 
diarahkan ke lelaki tua itu. 


Krisis telah menyebabkan hati guru kimia itu tenggelam ke dasar 
lautan.Dia tidak menyangka bahwa kerumunan yang bertindak 
begitu sopan sedetik lalu akan melawan mereka pada detik 
berikutnya. 


“Percuma saja.Seperti saya katakan, kami adalah satu keluarga 
besar, ”lelaki tua itu menyeringai.Tampak setenang burung merpati 
bahkan dengan pistol diarahkan ke kepalanya, dia melanjutkan, 
“Keluarga besar berarti semua orang bisa dikorbankan.Jika Anda 
membunuh saya, seseorang akan segera menggantikan saya.Tidak 


hanya Anda akan mati, tetapi teman Anda di dalam mobil juga 
tidak akan melarikan diri dari kami.Beberapa toko kami 
kekurangan staf baru-baru ini.Saya yakin dia dapat membantu kita 
menyelesaikan masalah ini.” 


“Apakah begitu? Kalau begitu, aku akan membunuhnya.Zhang 
Heng mengarahkan senjatanya ke guru yang tertegun. “Jika saya 
membunuh ayam yang bertelur emas untuk keluarga Anda, saya 
tidak yakin apa yang akan dipikirkan anggota lain.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 412: Bab 412 — Obrolan Tengah Malam dan Teh Hitam 
Bab 412 Obrolan Tengah Malam dan Teh Hitam 


“Terima kasih, terima kasih, terima kasih banyak telah membantu 
saya!” 


Guru kimia tidak berhenti berterima kasih kepada dua orang di 
bawah jembatan. Sesuai kesepakatan, dia mengambil segepok uang 
dari tas kulit dan menyerahkannya kepada Zhang Heng. Jelas lega 
dan puas, dia menantikan pertemuan lain di masa depan. 


“Adakah peluang untuk menggunakan bantuan Anda lagi untuk 
transaksi berikutnya?” 


Zhang Heng melihat ke arah Bocah Kecil di barisan belakang, 
mengangkat alis sebagai isyarat. 


Little Boy merenung sejenak sebelum berbicara. “Panggil nomor ini. 
Baik seseorang menjawab atau tidak, segera tutup setelah 
mendengar nada panggilan. Telepon lagi dalam setengah jam. 
Jangan lakukan sesuatu yang tidak perlu. Jangan ungkapkan 
identitas Anda. Tempat ini akan menjadi tempat pertemuan kita, 
dan yang perlu Anda katakan hanyalah waktu untuk bertemu. ” 


“Oke, oke,” ulang guru itu. Dia kemudian memasukkan tas kulit itu 
ke bagian terdalam jaketnya. 


“Semoga beruntung untukmu,” kata Zhang Heng saat dia 
menyalakan mobil. 


Siluet guru kimia semakin mengecil di kaca spion sampai dia benar- 
benar menghilang dalam kegelapan. 


“Saya beruntung hari ini. Saya hanya menghasilkan 4.000 euro 
dalam satu malam, ”kata Zhang Heng. Dia menarik sepuluh uang 
kertas 200 euro dari tumpukan uang tunai dan memberikannya 
kepada Little Boy. 


Little Boy mengerutkan kening ketika dia melihat betapa dia telah 
diberikan. 


“Kamu tidak berhutang banyak padaku,” katanya. 


“Ini bukanlah hutang saya kepada Anda, tetapi bagian Anda dari 
hadiah untuk pekerjaan yang kita selesaikan bersama. ” 


“Saya tidak menginginkannya. Anda melakukan semuanya sendiri. 
Saya bahkan tidak turun dari mobil, "kata Anak Kecil. 


“Pengetahuan yang Anda bagikan tentang menggunakan sistem 
informasi modern untuk melacak seseorang pasti sangat berharga. ” 


“Tapi, aku mulai menyesal...” 


“Mengapa?” 


“Karena bagaimanapun juga kamu bukan orang yang baik. 
Mengapa Anda begitu pandai menangani orang-orang Albania itu? 
Apakah tidak ada rasa takut di hatimu? Bagaimana Anda 
menjatuhkan empat orang sendirian? Darimana pistol itu berasal? 
Bagaimana Anda tahu bahwa mereka akan membiarkan kami pergi 
dengan mengancam mereka dengan Jonathan? Pernahkah Anda 
melakukan hal serupa sebelumnya? Apakah Anda benar-benar 


kehilangan ID Anda, atau apakah itu benar-benar karena Anda 
adalah orang yang dicari? ” 


“Sepertinya Anda memiliki banyak pertanyaan tentang saya. Jika 
saya tidak bisa memberikan penjelasan yang memuaskan, apa yang 
akan Anda lakukan? Panggil polisi, atau minta saya menjauh dari 
Anda? ” 


Bocah Kecil mendengus, “Jika aku membuatmu menjauh, kamu 
akan bergabung dengan orang Albania dan menjadi penjahat sejati. 
Jangan pernah memikirkannya. Aku lebih suka mengawasimu. ” 
“Iya P ” 


Zhang Heng mengambil seribu euro lagi dari tumpukan dua ribu 
euro. “Ini untuk sewa bulan ini dan berapa pun utangku padamu. ” 


Little Boy rela mengambil uang kali ini. “Masih ada biaya makan, 
dan saya akan memberikan angkanya di akhir bulan,” dia tidak 
lupa menambahkan. “Baik .” 


Setelah mengembalikan mobil ke tempat parkir, Zhang Heng naik 
bus pulang bersama Little Boy. Namun, hujan mulai turun di tengah 
jalan, dan keduanya tidak memiliki payung. Dingin dan basah 
kuyup, hampir tengah malam ketika mereka akhirnya kembali ke 
rumah. 


Mereka bergantian mandi dan berganti pakaian bersih. Hujan 
dingin dan pancuran air hangat sepertinya telah membangunkan 
keduanya, dan karena tidak ada yang mengantuk, Little Boy pergi 
ke depan untuk menyiapkan sepoci teh hitam. 


“Mau secangkir teh?” dia bertanya pada Zhang Heng. 


“Dan berapa biayanya untukku?” 


“Apakah aku terlihat pelit bagimu?” 


“Aku tidak tahu, kan?” 


Bocah Kecil memutar matanya saat dia memberikan secangkir teh 
hitam kepada Zhang Heng. 


“Maaf, waktu yang kuhabiskan bersamamu tidak terlalu lama, aku 
belum sempat mengenalmu. ” 


Saat teh menjadi sedikit dingin, Zhang Heng menyesapnya. Itu 
hambar dan biasa-biasa saja, di mana rasa manis setelah kepahitan 
tidak terlalu menonjol. Rasanya seperti sesuatu dari keranjang 
belanja di supermarket. 


Anak Kecil menuang secangkir teh untuk dirinya sendiri, 
mengambil bantal, dan meletakkannya di bawah jendela. Setelah 
itu, dia melepas sandalnya dan duduk dengan menyilangkan kaki, 
menggosok Baby Croc dengan satu tangan sambil memegang 
cangkir teh di tangan lainnya. 


Dia menghela nafas puas setelah menyesap minuman hangat itu. 


Hujan menderu-deru kaca dengan detak yang menyenangkan, dan 
aliran air hujan mengalir ke bawah jendela yang mengukir jaringan 
muara dan arteri. Keduanya tidak berbicara lama, menyeruput teh 
mereka sambil menikmati hujan yang menghipnotis dalam 
keheningan. 


Suara Zhang Heng tiba-tiba menembus sekitarnya. “Anda 
membujuk Jonathan untuk menyerah dan menerima kenyataan. 
Mengapa Anda tidak menerimanya sendiri. ” 


“Hah?” 


“Anda mengatakan bahwa Anda sedang bertarung dalam 
pertempuran yang tidak dapat dimenangkan. Jadi, mengapa 
bertengkar? ” 


Little Boy menyipitkan mata. “Mengapa saya harus menjawab 
pertanyaan Anda?” dia bertanya . Dia bergeser sedikit, mengubah 
posisi duduknya, dan meregangkan kakinya dua kali. 


“Bagaimanapun, saya selalu tersedia. ” 


“Ha! Jangan mencoba mengekstrak informasi dari saya. The O1 
telah melatih saya dengan baik di bidang ini. Saya mendapat A -- 
untuk keterampilan ini. Mengapa Anda tidak menjawab saya dulu? 
Mengapa Anda memata-matai Black Nest? ” 


“Karena... mereka lebih terlihat seperti pemenang pada akhirnya?” 
Zhang Heng menjawab. 


“Ya, jika Anda hanya bekerja untuk pemenang, Anda tidak akan 
pernah kalah. Makanya, “logika' orang pintar, ”ejek Little Boy,“ 
Tapi tahukah kamu masalah dengan orang pintar? Mereka 
terkadang terlalu pintar untuk kebaikan mereka sendiri. Lupakan . 
Jangan bicara tentang aku. Mari berbicara tentang Anda. Anda 
dapat mencoba menebus kisah alam semesta paralel Anda. Saya 
hampir lupa seperti apa dunia dua belas tahun yang lalu. Ayo kita 
lihat berapa banyak kenangan yang bisa kamu bawa kembali 
untukku. ” 


“Uhh, sebenarnya tidak jauh berbeda dengan yang sekarang. Anda 
tahu, itu masih tangki septik, dan orang-orang masih sangat egois. 
Dibandingkan dengan masalah nyata dengan politik dan ekonomi, 
semua orang lebih peduli dengan dompet mereka daripada apa pun. 
Beberapa jiwa pemberani turun ke internet untuk membela yang 
lemah dan menegakkan keadilan. Itu saja . Sebaliknya, Anda telah 
banyak berubah setelah dua belas tahun. ” 


Sungguh, apa yang berubah? 


“Pada saat itu, Anda memenuhi reputasi Anda sebagai tomboi. 
Anda sangat tegang, dan Anda tidak bisa berhenti mencoba 
membuktikan diri. Saya tidak bisa membayangkan bagaimana Anda 
menjalani hidup Anda. ” 


“Hmph,” Little Boy mendengus dan menyesap tehnya lagi. 


«.. Tapi aku senang kamu tidak banyak berubah. Anda masih 
menyembunyikan kebaikan dan rasa keadilan Anda di bawah 
semua kedinginan itu. ” 


“Kamu tahu bahwa meskipun kamu mengatakan hal-hal baik 
tentang aku, aku tidak akan menurunkan sewa kamu, kan?” Kata 
Anak Kecil tegas. 


“Anda membawakan saya teh hitam. Aku harus melakukan sesuatu 
yang baik untukmu juga. ” 


“Yah, kamu tidak lulus ujian. Ceritamu penuh dengan celah. Aku 
tidak tahan lagi mendengar dongeng-dongengmu... “Little Boy 
berhenti, meletakkan cangkir tehnya yang kosong di ambang 
jendela. Dia mengambil Baby Croc dan meletakkannya di 
pangkuannya. 


“Saya rasa saya dapat memberitahu Anda bahwa... Anda memiliki 
banyak mimpi sebagai seorang anak, dan Anda ambisius. Kemudian 
sebagai remaja, Anda merasa seperti penguasa dunia. Setiap kali 
Anda melihat sesuatu yang salah, Anda pasti ingin 
memperbaikinya, agar semua blok kembali masuk ke tempatnya 
yang benar. Anda terpaksa membersihkan debu di atas meja. Saat 
itu, Anda benar-benar ingin menjadikan dunia tempat yang lebih 
baik. Namun, ketika Anda beranjak dewasa, Anda menemukan 


bahwa itu tidak seperti yang Anda pikirkan, dan orang-orang benar- 
benar tidak peduli tentang benar atau salah... “... dunia orang 
dewasa hanya peduli tentang keuntungan dan keuntungan. Anda 
dapat melihat ketidakadilan dan melihat betapa buruknya segala 
sesuatu yang perlu diperbaiki, tetapi semua orang tetap diam. Tidak 
ada yang menolak, dengan semua orang meyakinkan diri mereka 
sendiri bahwa seperti inilah dunia ini. Mereka seperti domba, 
mengikuti aturan secara membabi buta, dan menanggung 
ketidakadilan hanya karena biaya perubahan terlalu besar. Kau 
mengira aku tidak bisa melakukannya sendiri, dan suaraku terlalu 
kecil... dan itulah mengapa kadang-kadang, dunia tampak seperti 
bola komedi hitam yang sangat besar... ” 


“Maksud saya, saya mengerti bagaimana dunia bekerja. Saya 
mengerti bahwa semuanya tentang keuntungan, tetapi tentu saja 
tidak berarti benar dan salah tidak ada di luarnya. Apa yang benar 
itu benar, dan apa yang salah akan tetap salah 


—Ini bukanlah dialektika relasional filosofis. Saya pikir Black Nest 
membuat kesalahan. Saya harus mengakui bahwa mereka pada 
akhirnya mungkin menjadi pemenang, tetapi sayangnya, 
kemenangan tidak berarti keadilan. Aku tahu apa yang mereka 
lakukan itu salah, dan selama aku bisa, aku akan terus berjuang, 01 
akan terus berjuang, bahkan jika tidak ada orang di pihak kita, 
”ucap Little Boy dengan nada teguh dan tegas. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 412: Bab 412 — Obrolan Tengah Malam dan Teh Hitam 


Bab 412 Obrolan Tengah Malam dan Teh Hitam 


“Terima kasih, terima kasih, terima kasih banyak telah membantu 
saya!” 


Guru kimia tidak berhenti berterima kasih kepada dua orang di 
bawah jembatan.Sesuai kesepakatan, dia mengambil segepok uang 
dari tas kulit dan menyerahkannya kepada Zhang Heng.Jelas lega 
dan puas, dia menantikan pertemuan lain di masa depan. 


“Adakah peluang untuk menggunakan bantuan Anda lagi untuk 
transaksi berikutnya?” 


Zhang Heng melihat ke arah Bocah Kecil di barisan belakang, 
mengangkat alis sebagai isyarat. 


Little Boy merenung sejenak sebelum berbicara. “Panggil nomor 
ini.Baik seseorang menjawab atau tidak, segera tutup setelah 
mendengar nada panggilan.Telepon lagi dalam setengah 
jam.Jangan lakukan sesuatu yang tidak perlu.Jangan ungkapkan 
identitas Anda.Tempat ini akan menjadi tempat pertemuan kita, 
dan yang perlu Anda katakan hanyalah waktu untuk bertemu.” 


“Oke, oke,” ulang guru itu.Dia kemudian memasukkan tas kulit itu 
ke bagian terdalam jaketnya. 


“Semoga beruntung untukmu,” kata Zhang Heng saat dia 
menyalakan mobil. 


Siluet guru kimia semakin mengecil di kaca spion sampai dia benar- 
benar menghilang dalam kegelapan. 


“Saya beruntung hari ini.Saya hanya menghasilkan 4.000 euro 
dalam satu malam, "kata Zhang Heng.Dia menarik sepuluh uang 
kertas 200 euro dari tumpukan uang tunai dan memberikannya 
kepada Little Boy. 


Little Boy mengerutkan kening ketika dia melihat betapa dia telah 
diberikan. 


“Kamu tidak berhutang banyak padaku,” katanya. 


“Ini bukanlah hutang saya kepada Anda, tetapi bagian Anda dari 
hadiah untuk pekerjaan yang kita selesaikan bersama.” 


“Saya tidak menginginkannya.Anda melakukan semuanya 
sendiri.Saya bahkan tidak turun dari mobil, "kata Anak Kecil. 


“Pengetahuan yang Anda bagikan tentang menggunakan sistem 
informasi modern untuk melacak seseorang pasti sangat berharga.” 


“Tapi, aku mulai menyesal...” 


“Mengapa?” 


“Karena bagaimanapun juga kamu bukan orang yang baik.Mengapa 
Anda begitu pandai menangani orang-orang Albania itu? Apakah 
tidak ada rasa takut di hatimu? Bagaimana Anda menjatuhkan 
empat orang sendirian? Darimana pistol itu berasal? Bagaimana 
Anda tahu bahwa mereka akan membiarkan kami pergi dengan 
mengancam mereka dengan Jonathan? Pernahkah Anda melakukan 
hal serupa sebelumnya? Apakah Anda benar-benar kehilangan ID 
Anda, atau apakah itu benar-benar karena Anda adalah orang yang 
dicari? ” 


“Sepertinya Anda memiliki banyak pertanyaan tentang saya.Jika 
saya tidak bisa memberikan penjelasan yang memuaskan, apa yang 
akan Anda lakukan? Panggil polisi, atau minta saya menjauh dari 
Anda? ” 


Bocah Kecil mendengus, “Jika aku membuatmu menjauh, kamu 
akan bergabung dengan orang Albania dan menjadi penjahat 
sejati.Jangan pernah memikirkannya.Aku lebih suka 
mengawasimu.” “Iya.” 


Zhang Heng mengambil seribu euro lagi dari tumpukan dua ribu 
euro. “Ini untuk sewa bulan ini dan berapa pun utangku padamu.” 


Little Boy rela mengambil uang kali ini.“Masih ada biaya makan, 
dan saya akan memberikan angkanya di akhir bulan,” dia tidak 
lupa menambahkan. Baik.” 


Setelah mengembalikan mobil ke tempat parkir, Zhang Heng naik 
bus pulang bersama Little Boy.Namun, hujan mulai turun di tengah 
jalan, dan keduanya tidak memiliki payung.Dingin dan basah 
kuyup, hampir tengah malam ketika mereka akhirnya kembali ke 
rumah. 


Mereka bergantian mandi dan berganti pakaian bersih.Hujan dingin 
dan pancuran air hangat sepertinya telah membangunkan 
keduanya, dan karena tidak ada yang mengantuk, Little Boy pergi 
ke depan untuk menyiapkan sepoci teh hitam. 


“Mau secangkir teh?” dia bertanya pada Zhang Heng. 


“Dan berapa biayanya untukku?” 


“Apakah aku terlihat pelit bagimu?” 


“Aku tidak tahu, kan?” 


Bocah Kecil memutar matanya saat dia memberikan secangkir teh 
hitam kepada Zhang Heng. 


“Maaf, waktu yang kuhabiskan bersamamu tidak terlalu lama, aku 
belum sempat mengenalmu.” 


Saat teh menjadi sedikit dingin, Zhang Heng menyesapnya.Itu 
hambar dan biasa-biasa saja, di mana rasa manis setelah kepahitan 
tidak terlalu menonjol.Rasanya seperti sesuatu dari keranjang 
belanja di supermarket. 


Anak Kecil menuang secangkir teh untuk dirinya sendiri, 
mengambil bantal, dan meletakkannya di bawah jendela.Setelah 
itu, dia melepas sandalnya dan duduk dengan menyilangkan kaki, 
menggosok Baby Groc dengan satu tangan sambil memegang 
cangkir teh di tangan lainnya. 


Dia menghela nafas puas setelah menyesap minuman hangat itu. 


Hujan menderu-deru kaca dengan detak yang menyenangkan, dan 
aliran air hujan mengalir ke bawah jendela yang mengukir jaringan 
muara dan arteri.Keduanya tidak berbicara lama, menyeruput teh 
mereka sambil menikmati hujan yang menghipnotis dalam 
keheningan. 


Suara Zhang Heng tiba-tiba menembus sekitarnya.“Anda membujuk 
Jonathan untuk menyerah dan menerima kenyataan.Mengapa Anda 
tidak menerimanya sendiri.” 


“Hah?” 


“Anda mengatakan bahwa Anda sedang bertarung dalam 
pertempuran yang tidak dapat dimenangkan.Jadi, mengapa 
bertengkar? ” 


Little Boy menyipitkan mata.“Mengapa saya harus menjawab 
pertanyaan Anda?” dia bertanya.Dia bergeser sedikit, mengubah 
posisi duduknya, dan meregangkan kakinya dua kali. 


“Bagaimanapun, saya selalu tersedia.” 


“Ha! Jangan mencoba mengekstrak informasi dari saya.The O1 telah 
melatih saya dengan baik di bidang ini.Saya mendapat A 4 untuk 
keterampilan ini.Mengapa Anda tidak menjawab saya dulu? 
Mengapa Anda memata-matai Black Nest? ” 


“Karena... mereka lebih terlihat seperti pemenang pada akhirnya?” 
Zhang Heng menjawab. 


“Ya, jika Anda hanya bekerja untuk pemenang, Anda tidak akan 
pernah kalah.Makanya, “logika' orang pintar, ”ejek Little Boy,“ Tapi 
tahukah kamu masalah dengan orang pintar? Mereka terkadang 
terlalu pintar untuk kebaikan mereka sendiri.Lupakan.Jangan 
bicara tentang aku.Mari berbicara tentang Anda.Anda dapat 
mencoba menebus kisah alam semesta paralel Anda.Saya hampir 
lupa seperti apa dunia dua belas tahun yang lalu.Ayo kita lihat 
berapa banyak kenangan yang bisa kamu bawa kembali untukku.” 


“Uhh, sebenarnya tidak jauh berbeda dengan yang sekarang.Anda 
tahu, itu masih tangki septik, dan orang-orang masih sangat 
egois.Dibandingkan dengan masalah nyata dengan politik dan 
ekonomi, semua orang lebih peduli dengan dompet mereka 
daripada apa pun.Beberapa jiwa pemberani turun ke internet untuk 
membela yang lemah dan menegakkan keadilan.Itu saja.Sebaliknya, 
Anda telah banyak berubah setelah dua belas tahun.” 


Sungguh, apa yang berubah? 


“Pada saat itu, Anda memenuhi reputasi Anda sebagai tomboi.Anda 
sangat tegang, dan Anda tidak bisa berhenti mencoba membuktikan 
diri.Saya tidak bisa membayangkan bagaimana Anda menjalani 
hidup Anda.” 


“Hmph,” Little Boy mendengus dan menyesap tehnya lagi. 


«.. Tapi aku senang kamu tidak banyak berubah.Anda masih 
menyembunyikan kebaikan dan rasa keadilan Anda di bawah 
semua kedinginan itu.” 


“Kamu tahu bahwa meskipun kamu mengatakan hal-hal baik 
tentang aku, aku tidak akan menurunkan sewa kamu, kan?” Kata 
Anak Kecil tegas. 


“Anda membawakan saya teh hitam.Aku harus melakukan sesuatu 
yang baik untukmu juga.” 


“Yah, kamu tidak lulus ujian.Ceritamu penuh dengan celah.Aku 
tidak tahan lagi mendengar dongeng-dongengmu... “Little Boy 
berhenti, meletakkan cangkir tehnya yang kosong di ambang 
jendela.Dia mengambil Baby Croc dan meletakkannya di 
pangkuannya. 


“Saya rasa saya dapat memberitahu Anda bahwa... Anda memiliki 
banyak mimpi sebagai seorang anak, dan Anda ambisius.Kemudian 
sebagai remaja, Anda merasa seperti penguasa dunia.Setiap kali 
Anda melihat sesuatu yang salah, Anda pasti ingin 
memperbaikinya, agar semua blok kembali masuk ke tempatnya 
yang benar.Anda terpaksa membersihkan debu di atas meja.Saat 
itu, Anda benar-benar ingin menjadikan dunia tempat yang lebih 
baik.Namun, ketika Anda beranjak dewasa, Anda menemukan 
bahwa itu tidak seperti yang Anda pikirkan, dan orang-orang benar- 
benar tidak peduli tentang benar atau salah... “... dunia orang 
dewasa hanya peduli tentang keuntungan dan keuntungan.Anda 
dapat melihat ketidakadilan dan melihat betapa buruknya segala 
sesuatu yang perlu diperbaiki, tetapi semua orang tetap diam.Tidak 
ada yang menolak, dengan semua orang meyakinkan diri mereka 
sendiri bahwa seperti inilah dunia ini.Mereka seperti domba, 
mengikuti aturan secara membabi buta, dan menanggung 
ketidakadilan hanya karena biaya perubahan terlalu besar.Kau 
mengira aku tidak bisa melakukannya sendiri, dan suaraku terlalu 


kecil... dan itulah mengapa kadang-kadang, dunia tampak seperti 
bola komedi hitam yang sangat besar... ” 


“Maksud saya, saya mengerti bagaimana dunia bekerja.Saya 
mengerti bahwa semuanya tentang keuntungan, tetapi tentu saja 
tidak berarti benar dan salah tidak ada di luarnya.Apa yang benar 
itu benar, dan apa yang salah akan tetap salah 


—Ini bukanlah dialektika relasional filosofis.Saya pikir Black Nest 
membuat kesalahan.Saya harus mengakui bahwa mereka pada 
akhirnya mungkin menjadi pemenang, tetapi sayangnya, 
kemenangan tidak berarti keadilan.Aku tahu apa yang mereka 
lakukan itu salah, dan selama aku bisa, aku akan terus berjuang, 01 
akan terus berjuang, bahkan jika tidak ada orang di pihak kita, 
”ucap Little Boy dengan nada teguh dan tegas. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.413 


Bab 413: Bab 413 -— Saya Terhormat 
Bab 413 Aku Terhormat 


Dalam semua keadilan, hidup dalam pencarian paralel ini relatif 
mudah bagi Zhang Heng, mungkin yang kedua setelah waktu yang 
dia habiskan di Legoland. 


Pada siang hari, Little Boy akan bekerja di toko pizza, sementara 
dia berada di rumah sambil memeluk kucing dan mempelajari 
pengetahuan teoritis secara mandiri. Setiap kali dia menemukan 
sesuatu yang tidak dia mengerti, dia akan mencatatnya dan 
bertanya kepada Anak Kecil ketika dia kembali dari pekerjaan. 


Kemudian, saat malam tiba, giliran dia untuk bekerja. Guru kimia 
dan orang Albania itu berurusan kira-kira sekali setiap dua minggu. 
Selain itu, Zhang Heng juga akan meminta Fox untuk pekerjaan 
lain. 


Terlepas dari upaya Zhang Heng untuk tetap low profile, 
ketenarannya tumbuh di dunia bawah berkat catatannya yang 
sempurna dalam membimbing transaksi yang sukses berkali-kali. 
Selama periode inilah dia berpartisipasi dalam balapan drag bawah 
tanah, memenangkan dirinya sendiri sebagai mobil sport. 


Lawannya kebetulan adalah anak orang kaya yang pernah main 
mata dengan Little Boy. 


Usahanya untuk merayu gadis-gadis mungkin berjalan sangat baik 
sehingga dia tidak pernah ditolak sebelumnya. Jadi, alih-alih 


menyerah, dia terus memikirkan Little Boy meski dimarahi olehnya. 
Kemudian sekitar satu setengah bulan setelah itu, dia bertemu 
dengan Little Boy dan Zhang Heng lagi. Dia menantang Zhang Heng 
untuk berlomba. Jika dia menang, Zhang Heng harus meninggalkan 
Little Boy, tetapi jika Zhang Heng menang, dia akan mendapatkan 
mobilnya untuk disimpan. 


Itu adalah hal yang sangat romantis dan maskulin untuk dilakukan, 
kecuali bagian di mana dia kehilangan mobil sportnya saat balapan 
selesai. Tindakan cinta ini mendekati kesempurnaan. 


Bocah kaya itu tidak mengerti bagaimana dia bisa tersesat — dia 
memiliki salah satu mobil dengan performa terbaik, dan dia juga 
seorang selebriti di lingkaran balap bawah tanah. Bahkan jika dia 
bukan pembalap jalanan terbaik, dia jelas diatas pembalap biasa. 
Selain itu, Zhang Heng mengendarai Talbot, roti dan mentega yang 
setiap hari bisa dilihat di mana-mana di jalan. Dia seharusnya tidak 
pernah kalah. 


Jika balapan dilakukan di jalan terbuka, kemungkinan Zhang Heng 
mengalahkan bocah kaya itu kecil, mengingat betapa berbedanya 
spesifikasi mobil itu. Berkat CTOS, tim balap jalanan terpaksa 
berlomba di tempat parkir agar tidak tertangkap kamera pengintai. 
Lokasinya secara praktis dibuat khusus untuk drifting. 


Keterampilan mengemudi anak orang kaya yang lebih rendah 
bukanlah sesuatu yang bisa ditebus dengan tenaga kuda, itulah 
sebabnya dia tidak hanya kalah tapi juga benar-benar dilenyapkan. 


Saat Zhang Heng semakin akrab dengan posisi kamera pengintai 
dan alat pelacak komunikasi di kota, Little Boy tidak akan 
membuang waktu untuk mendampingi Zhang Heng di tempat kerja. 
Setelah bersamanya beberapa kali, dia akhirnya mengerti bahwa 
bahkan jika Zhang Heng dikurung di dalam sangkar dengan 


sekelompok penjahat terburuk, satu-satunya orang yang bertahan 
pada akhirnya adalah dia. Jadi, daripada mengkhawatirkan 
keselamatannya, lebih baik berdoa untuk lawannya. 


Karena dia tidak memiliki identifikasi apa pun, Bocah Kecil tidak 
tahu berapa usia Zhang Heng sebenarnya, tetapi dari 
penampilannya, dia mungkin beberapa tahun lebih muda darinya. 
Namun, ketika dia berhadapan langsung dengan para gangster itu, 
sulit untuk membedakan siapa yang lebih tua berdasarkan 
penampilan mereka saja. 


Dan seiring reputasinya tumbuh, Zhang Heng bahkan diundang 
untuk bertindak sebagai penengah untuk menengahi konflik yang 
pecah antara beberapa geng. 


Namun, setelah sekitar tiga bulan, guru kimia tiba-tiba berhenti 
menelepon nomor Little Boy. 


Khawatir sesuatu mungkin telah terjadi padanya, Anak Kecil 
mencari alamat rumah sakit putrinya dan menemukan bahwa 
perawatan telah dibayar dua bulan sebelumnya, dan gurunya baru 
saja mengunjungi putrinya di bangsal kemarin. 


“Bagaimana menurut anda?” Bocah Kecil bertanya kepada Zhang 
Heng siapa yang bermain-main dengan batu bata Lego di sofa, 


“Apa yang Anda maksud dengan apa yang saya pikirkan?” 


“Mengapa dia berhenti mempekerjakan Anda sebagai 
pengawalnya?” 


“Oh, itu... setelah begitu banyak transaksi, dia mungkin merasa 
bahwa dia telah menjalin kemitraan yang stabil dengan orang 
Albania. Selain itu, bayaranku sangat mahal, jadi... ”“ Jadi, dia 
mengusirmu? ” 


“Paling mungkin . Tapi itu tidak masalah. Saya punya pekerjaan 
lain, "jawab Zhang Heng, memasukkan batu bata terakhir ke 
Empire State Building sebelum melepas penutup matanya. Dia 
memeriksa waktu untuk melihat seberapa banyak keterampilan 
perakitan Lego-nya meningkat. 


“Apa yang akan terjadi selanjutnya?” 


“Kemungkinan besar orang Albania akan menahannya — mungkin 
selama sebulan. Itu tidak akan mengancam jiwa. Mereka hanya 
akan membuatnya menghasilkan kekayaan untuk mereka siang dan 
malam. Tetapi untuk membiarkannya bekerja dengan mudah, 
mereka tidak akan menyentuh putrinya. Faktanya, mereka akan 
terus membayar tagihan medisnya. Jika dia cukup pintar, sebaiknya 
dia menjaga proses pembuatannya tetap dekat. ” 


Bagaimana jika dia tidak? 


“Hanya ayam yang bertelur yang berharga,” jawab Zhang Heng, 
“Aku sudah memperingatkannya sebelumnya, bahwa orang Albania 
tidak menyentuhnya hanya karena aku ada di sana. Sayangnya, 
sepertinya dia tidak mendengarkan. Dia bahkan mungkin percaya 
bahwa saya mengatakan itu agar saya dapat terus menyedot uang 
dengan mudah darinya. Terutama karena dia semakin akrab dengan 
orang Albania, dia mungkin mengira mereka menganggapnya 
sebagai teman. Tetapi orang-orang seperti itu tidak memiliki kata 
“teman' dalam kamus mereka. ” 


“Tidak bisakah kamu mengurangi sedikit bayaranmu dan terus 
bekerja dengannya?” Alis Little Boy berkerut. 


“Anda mungkin tidak tahu tarif yang saya kenakan padanya 
sekarang,” Zhang Heng berkata, “Saya sudah memberinya tarif 
teman-dan-keluarga. ” 


Bocah Kecil mengeluarkan dua jeruk dari lemari es dan 
melemparkan satu ke Zhang Heng. “Saya tidak tahu mengapa, tapi 
saya tetap merasa seperti Anda membutuhkan pukulan yang 
bagus,” keluhnya. 


Zhang Heng menangkap buah itu. “Setiap orang harus bertanggung 
jawab atas pilihan mereka sendiri, terutama mereka yang tinggal di 
dunia bawah. Aku bukan pengasuhnya. Saya tidak bisa 
melindunginya selama sisa hidup saya. Awalnya, tugas saya hanya 
mengantarkannya ke kesepakatan bisnis. Memberi saran harus 
dianggap sebagai layanan tambahan. ” 


“Meski begitu, orang biasa tidak mungkin bisa belajar secepat itu. ” 


“Saya mohon untuk berbeda . Aku tahu... seorang gadis. Dia 
mempelajari seluk-beluknya begitu cepat hingga dia bahkan 
melampaui ekspektasiku. ” 


Zhang Heng berhenti sejenak dan memikirkan tentang pedagang 
pasar gelap yang datang ke pulau itu dengan tangan kosong tetapi 
akhirnya menjadi pemimpin perdagangan terbesar di Nassau. 


Dia memang berperan dalam memberikan bimbingan, tetapi pada 
akhirnya, prestasi Carina adalah karena usahanya sendiri. Wanita 
itu memiliki kekuatan yang tidak cocok dengan penampilannya, 
dan bagi orang lain dan dirinya sendiri, dia dilahirkan untuk 
wilayah yang kejam dan gelap seperti ini. 


Untuk sesaat, Zhang Heng tenggelam dalam pikirannya. Semua 
yang terjadi dalam pencarian Black Sail sekarang hanyalah 
kenangan yang jauh. Meski sesekali memimpikan si rambut merah, 
dia sepertinya selalu menghilang bersama pantai dan kerang saat 
fajar menyingsing. 


“Aku sudah memutuskan,” kata Little Boy sambil mengupas jeruk di 


tangannya. Suaranya membuat Zhang Heng kembali ke dunia 
nyata. 


Memutuskan apa? 


“Untuk membawamu bertemu dengan anggota 01 lainnya. 
Bukankah Anda selalu mengatakan bahwa Anda ingin mempelajari 
keterampilan internet lainnya dan bukan hanya komunikasi? ” 


Zhang Heng mengangkat alis ke arahnya. 


“Apa kau tidak khawatir aku adalah mata-mata Black Nest?” 


“Kita harus tetap waspada, tapi di saat yang sama, kita tidak boleh 
kehilangan keberanian untuk percaya. ” 


“Siapa yang bilang?” 


“Aku melakukannya . Mengapa?” Little Boy bertanya. “Setelah tiga 
bulan pengamatan, saya merasa bahwa meskipun banyak 
kekurangan Anda, Anda dapat dipercaya... sedikit. Jadi malam ini, 
kamu dan aku akan mengikuti pertemuan rutinmu. Bagaimana 
menurut anda?” dia melanjutkan. 


“Saya merasa terhormat. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 413: Bab 413 — Saya Terhormat 


Bab 413 Aku Terhormat 


Dalam semua keadilan, hidup dalam pencarian paralel ini relatif 
mudah bagi Zhang Heng, mungkin yang kedua setelah waktu yang 
dia habiskan di Legoland. 


Pada siang hari, Little Boy akan bekerja di toko pizza, sementara 
dia berada di rumah sambil memeluk kucing dan mempelajari 
pengetahuan teoritis secara mandiri.Setiap kali dia menemukan 
sesuatu yang tidak dia mengerti, dia akan mencatatnya dan 
bertanya kepada Anak Kecil ketika dia kembali dari pekerjaan. 


Kemudian, saat malam tiba, giliran dia untuk bekerja.Guru kimia 
dan orang Albania itu berurusan kira-kira sekali setiap dua 
minggu.Selain itu, Zhang Heng juga akan meminta Fox untuk 
pekerjaan lain. 


Terlepas dari upaya Zhang Heng untuk tetap low profile, 
ketenarannya tumbuh di dunia bawah berkat catatannya yang 
sempurna dalam membimbing transaksi yang sukses berkali- 
kali.Selama periode inilah dia berpartisipasi dalam balapan drag 
bawah tanah, memenangkan dirinya sendiri sebagai mobil sport. 


Lawannya kebetulan adalah anak orang kaya yang pernah main 
mata dengan Little Boy. 


Usahanya untuk merayu gadis-gadis mungkin berjalan sangat baik 
sehingga dia tidak pernah ditolak sebelumnya.Jadi, alih-alih 
menyerah, dia terus memikirkan Little Boy meski dimarahi 
olehnya.Kemudian sekitar satu setengah bulan setelah itu, dia 
bertemu dengan Little Boy dan Zhang Heng lagi.Dia menantang 
Zhang Heng untuk berlomba.Jika dia menang, Zhang Heng harus 
meninggalkan Little Boy, tetapi jika Zhang Heng menang, dia akan 


mendapatkan mobilnya untuk disimpan. 


Itu adalah hal yang sangat romantis dan maskulin untuk dilakukan, 
kecuali bagian di mana dia kehilangan mobil sportnya saat balapan 
selesai.Tindakan cinta ini mendekati kesempurnaan. 


Bocah kaya itu tidak mengerti bagaimana dia bisa tersesat — dia 
memiliki salah satu mobil dengan performa terbaik, dan dia juga 
seorang selebriti di lingkaran balap bawah tanah.Bahkan jika dia 
bukan pembalap jalanan terbaik, dia jelas diatas pembalap 
biasa.Selain itu, Zhang Heng mengendarai Talbot, roti dan mentega 
yang setiap hari bisa dilihat di mana-mana di jalan.Dia seharusnya 
tidak pernah kalah. 


Jika balapan dilakukan di jalan terbuka, kemungkinan Zhang Heng 
mengalahkan bocah kaya itu kecil, mengingat betapa berbedanya 
spesifikasi mobil itu.Berkat CTOS, tim balap jalanan terpaksa 
berlomba di tempat parkir agar tidak tertangkap kamera 
pengintai.Lokasinya secara praktis dibuat khusus untuk drifting. 


Keterampilan mengemudi anak orang kaya yang lebih rendah 
bukanlah sesuatu yang bisa ditebus dengan tenaga kuda, itulah 
sebabnya dia tidak hanya kalah tapi juga benar-benar dilenyapkan. 


Saat Zhang Heng semakin akrab dengan posisi kamera pengintai 
dan alat pelacak komunikasi di kota, Little Boy tidak akan 
membuang waktu untuk mendampingi Zhang Heng di tempat 
kerja.Setelah bersamanya beberapa kali, dia akhirnya mengerti 
bahwa bahkan jika Zhang Heng dikurung di dalam sangkar dengan 
sekelompok penjahat terburuk, satu-satunya orang yang bertahan 
pada akhirnya adalah dia.Jadi, daripada mengkhawatirkan 
keselamatannya, lebih baik berdoa untuk lawannya. 


Karena dia tidak memiliki identifikasi apa pun, Bocah Kecil tidak 
tahu berapa usia Zhang Heng sebenarnya, tetapi dari 
penampilannya, dia mungkin beberapa tahun lebih muda 
darinya.Namun, ketika dia berhadapan langsung dengan para 
gangster itu, sulit untuk membedakan siapa yang lebih tua 
berdasarkan penampilan mereka saja. 


Dan seiring reputasinya tumbuh, Zhang Heng bahkan diundang 
untuk bertindak sebagai penengah untuk menengahi konflik yang 
pecah antara beberapa geng. 


Namun, setelah sekitar tiga bulan, guru kimia tiba-tiba berhenti 
menelepon nomor Little Boy. 


Khawatir sesuatu mungkin telah terjadi padanya, Anak Kecil 
mencari alamat rumah sakit putrinya dan menemukan bahwa 
perawatan telah dibayar dua bulan sebelumnya, dan gurunya baru 
saja mengunjungi putrinya di bangsal kemarin. 


“Bagaimana menurut anda?” Bocah Kecil bertanya kepada Zhang 
Heng siapa yang bermain-main dengan batu bata Lego di sofa, 


“Apa yang Anda maksud dengan apa yang saya pikirkan?” 


“Mengapa dia berhenti mempekerjakan Anda sebagai 
pengawalnya?” 


“Oh, itu... setelah begitu banyak transaksi, dia mungkin merasa 
bahwa dia telah menjalin kemitraan yang stabil dengan orang 
Albania.Selain itu, bayaranku sangat mahal, jadi... ”“ Jadi, dia 
mengusirmu? ” 


“Paling mungkin.Tapi itu tidak masalah.Saya punya pekerjaan lain, 
”jawab Zhang Heng, memasukkan batu bata terakhir ke Empire 
State Building sebelum melepas penutup matanya.Dia memeriksa 


waktu untuk melihat seberapa banyak keterampilan perakitan Lego- 
nya meningkat. 


“Apa yang akan terjadi selanjutnya?” 


“Kemungkinan besar orang Albania akan menahannya — mungkin 
selama sebulan.Itu tidak akan mengancam jiwa.Mereka hanya akan 
membuatnya menghasilkan kekayaan untuk mereka siang dan 
malam.Tetapi untuk membiarkannya bekerja dengan mudah, 
mereka tidak akan menyentuh putrinya.Faktanya, mereka akan 
terus membayar tagihan medisnya.Jika dia cukup pintar, sebaiknya 
dia menjaga proses pembuatannya tetap dekat.” 


Bagaimana jika dia tidak? 


“Hanya ayam yang bertelur yang berharga,” jawab Zhang Heng, 
“Aku sudah memperingatkannya sebelumnya, bahwa orang Albania 
tidak menyentuhnya hanya karena aku ada di sana.Sayangnya, 
sepertinya dia tidak mendengarkan.Dia bahkan mungkin percaya 
bahwa saya mengatakan itu agar saya dapat terus menyedot uang 
dengan mudah darinya.Terutama karena dia semakin akrab dengan 
orang Albania, dia mungkin mengira mereka menganggapnya 
sebagai teman.Tetapi orang-orang seperti itu tidak memiliki kata 
“teman' dalam kamus mereka.” 


“Tidak bisakah kamu mengurangi sedikit bayaranmu dan terus 
bekerja dengannya?” Alis Little Boy berkerut. 


“Anda mungkin tidak tahu tarif yang saya kenakan padanya 
sekarang,” Zhang Heng berkata, “Saya sudah memberinya tarif 
teman-dan-keluarga.” 


Bocah Kecil mengeluarkan dua jeruk dari lemari es dan 
melemparkan satu ke Zhang Heng.“Saya tidak tahu mengapa, tapi 
saya tetap merasa seperti Anda membutuhkan pukulan yang 


bagus,” keluhnya. 


Zhang Heng menangkap buah itu.“Setiap orang harus bertanggung 
jawab atas pilihan mereka sendiri, terutama mereka yang tinggal di 
dunia bawah.Aku bukan pengasuhnya.Saya tidak bisa 
melindunginya selama sisa hidup saya.Awalnya, tugas saya hanya 
mengantarkannya ke kesepakatan bisnis.Memberi saran harus 
dianggap sebagai layanan tambahan.” 


“Meski begitu, orang biasa tidak mungkin bisa belajar secepat itu.” 


“Saya mohon untuk berbeda.Aku tahu... seorang gadis.Dia 
mempelajari seluk-beluknya begitu cepat hingga dia bahkan 
melampaui ekspektasiku.” 


Zhang Heng berhenti sejenak dan memikirkan tentang pedagang 
pasar gelap yang datang ke pulau itu dengan tangan kosong tetapi 
akhirnya menjadi pemimpin perdagangan terbesar di Nassau. 


Dia memang berperan dalam memberikan bimbingan, tetapi pada 
akhirnya, prestasi Carina adalah karena usahanya sendiri.Wanita itu 
memiliki kekuatan yang tidak cocok dengan penampilannya, dan 
bagi orang lain dan dirinya sendiri, dia dilahirkan untuk wilayah 
yang kejam dan gelap seperti ini. 


Untuk sesaat, Zhang Heng tenggelam dalam pikirannya.Semua yang 
terjadi dalam pencarian Black Sail sekarang hanyalah kenangan 
yang jauh.Meski sesekali memimpikan si rambut merah, dia 
sepertinya selalu menghilang bersama pantai dan kerang saat fajar 
menyingsing. 


“Aku sudah memutuskan,” kata Little Boy sambil mengupas jeruk di 
tangannya.Suaranya membuat Zhang Heng kembali ke dunia nyata. 


Memutuskan apa? 


“Untuk membawamu bertemu dengan anggota 01 
lainnya.Bukankah Anda selalu mengatakan bahwa Anda ingin 
mempelajari keterampilan internet lainnya dan bukan hanya 
komunikasi? ” 


Zhang Heng mengangkat alis ke arahnya. 


“Apa kau tidak khawatir aku adalah mata-mata Black Nest?” 


“Kita harus tetap waspada, tapi di saat yang sama, kita tidak boleh 
kehilangan keberanian untuk percaya.” 


“Siapa yang bilang?” 


“Aku melakukannya.Mengapa?” Little Boy bertanya. “Setelah tiga 
bulan pengamatan, saya merasa bahwa meskipun banyak 
kekurangan Anda, Anda dapat dipercaya... sedikit.Jadi malam ini, 
kamu dan aku akan mengikuti pertemuan rutinmu.Bagaimana 
menurut anda?” dia melanjutkan. 


“Saya merasa terhormat.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Sebelas bulan adalah waktu yang lama di dalam game, tapi itu 
berlalu dengan sangat cepat di kehidupan nyata. 


Di apartemen mungil yang luasnya kurang dari 60 meter persegi 
itu, Zhang Heng telah mengalami empat musim. Dia terbiasa 
dengan setiap sudutnya, mengetahui posisi setiap perabot, 
mengetahui di mana menyimpan susu dan telur di lemari es, dan 
mengetahui makanan kucing mana yang paling disukai Baby Croc. 
Dia juga tahu bagaimana TV lama di depan sofa akan mati secara 
otomatis saat pertandingan sepak bola ditayangkan... 


Zhang Heng mengusulkan untuk membeli televisi baru karena dia 
menghasilkan banyak uang dari Fox. Selain itu, dia juga tidak bisa 
mengeluarkan uang dari guestnya. Sebagai orang tanpa identitas, 
dia tidak bisa membelanjakan uang yang dia peroleh sesuai 
keinginannya. Namun, Little Boy menolak saran tersebut tanpa 
ragu-ragu. Alasannya, televisi yang baru diproduksi memiliki 
mikrokomputer yang dapat terhubung ke Internet. 


Ini berarti CTOS dapat melacaknya. 


Ngomong-ngomong, ini adalah pencarian teraneh yang pernah 
diikuti Zhang Heng. Itu seharusnya menjadi masa depan. Namun, 
selain mempelajari keterampilan baru, ia jarang bersentuhan 
dengan produk elektronik dalam kehidupan sehari-harinya. 
Sebaliknya, Anak Kecil memilih pergi jauh dari apartemennya 
untuk mengajari Zhang Heng cara menggunakan keterampilan baru 


yang dia pelajari. 


Oleh karena itu, selain menonton acara TV yang membosankan, 
film-film lama, dan bermain Tetris bersama, hiburan yang biasa 
dilakukan keduanya adalah basa-basi. Little Boy sangat 
menyukainya saat hujan. Setiap kali langit menjadi gelap, dia akan 
menyiapkan minuman. Kadang-kadang, kue juga akan dipanggang 
jika dia punya waktu. Dia suka makan kue sambil melihat hujan di 
luar jendela. 


Zhang Heng tidak tahu berapa banyak kue yang dimakan Anak 
Kecil dengan posisi dan postur yang sama sebelum dia tiba. 


Mirip dengan fakta bahwa hanya segelintir orang yang tahu 
bagaimana masih ada sekelompok orang di kota ini yang 
memperjuangkan keadilan. Semakin sedikit O1 anggota tetap di tim, 
di mana beberapa memilih untuk berhenti, tidak mampu 
menangani tekanan besar yang menyertainya. Antusiasme sebagian 
sudah terkikis karena sudah bertarung lama namun masih gagal 
melihat kemenangan yang mereka dambakan. Orang-orang seperti 
mereka akan berhenti diam-diam pada akhirnya. Selain mengejar 
keadilan dan aksioma, masih banyak hal dalam hidup mereka yang 
membutuhkan perhatian mereka. 


Para orang tua, pasangan, anak-anak, teman... ini adalah orang- 
orang dalam kehidupan mereka yang mereka butuhkan untuk 
menghabiskan waktu bersama untuk membangun hubungan yang 
lebih baik. Ketika mimpi mulai memudar, setiap orang harus 
belajar bagaimana menghadapi kenyataan. . Pada titik ini, 
kemenangan Sarang Hitam ditetapkan di atas batu. Orang-orang di 
sekitar mereka menjadi semakin terbiasa dengan keberadaan CTOS 
hingga mereka tidak dapat hidup tanpanya. 


Tidak semua orang terobsesi seperti Anak Kecil dalam memperbaiki 
keadaan. Dengan kepergian anggota asli, ditambah dengan 
kurangnya darah segar, kematian 01 sekarang sepertinya hanya 
masalah waktu. Mungkin ketika para veteran seperti Leah, Little 


Boy, dan Semiprime menjadi lebih tua, tidak ada yang akan ingat 
bahwa mereka pernah berjuang untuk keadilan. 


Selama periode ini, Zhang Heng berpartisipasi dalam operasi oi 
sebagai bantuan asing, tetapi bahkan dengan kemampuannya, tidak 
banyak yang dapat dia lakukan. Setelah lebih dari sepuluh tahun 
ekspansi gila-gilaan, Black Nest sekarang menjadi raksasa. 
Hubungan rumit yang menguntungkan satu sama lain telah 
terbentuk, bahkan pencipta CTOS kehilangan kendali atasnya. Itu 
tidak lagi di bawah kendali satu atau beberapa orang. Dengan kata 
lain, tidak ada yang bisa menghentikannya. 


Namun, teknologi informasi Zhang Heng, intrusi dan pertahanan 
internet, modifikasi peralatan elektronik, dan keterampilan anti- 
pelacakan semuanya telah meningkat ke tingkat tertentu. 
Kombinasi dari semua keterampilan ini mengubahnya menjadi 
seorang pecandu Level 2. Itu juga pencapaiannya yang paling 
signifikan dalam misi paralel ini. 


Ada satu bulan tersisa, dan guest paralel ini akan segera berakhir. 
Akhirnya tiba waktunya untuk mengucapkan selamat tinggal 
kepada Little Boy. 


“Apakah kau akan pergi?” Bocah Kecil bersandar di meja dapur, 
memegang secangkir kopi. “Ya, terima kasih telah menerima saya 
dan telah mengajari saya banyak hal. Sudah hampir waktunya bagi 
saya untuk kembali ke alam semesta paralel saya, "kata Zhang 
Heng. Dia sudah membeli koper dan semua yang dia butuhkan dari 
department store. 


“Berapa lama sampai kamu pergi?” “Dalam waktu kurang dari 
sebulan, tapi ada beberapa hal yang harus saya lakukan sebelum 
pergi,” kata Zhang Heng. Dia berencana menghabiskan sisa 
waktunya untuk bepergian ke Grenoble, dengan niat untuk 
menjelajahi resor ski lebih awal dan memperbaiki rencana 
penyelamatan Leah. Selain itu, dia juga akan menyelinap ke Black 
Nest untuk mempelajari lebih lanjut tentang mereka. 


Tentu saja, mengingat risiko menyusup ke Black Nest, dia 
memberikan jatah operasi ini untuk dilakukan di akhir 
perjalanannya. 


“Kamu bilang Edward masih hidup ketika kamu datang, dan Black 
Nest belum membunuhnya. Meskipun saya masih tidak percaya 
alam semesta paralel Anda omong kosong, jika O1 secara hipotetis 
menghentikan CTOS 13 tahun yang lalu, apa yang akan terjadi pada 
dunia saya? ” 


“Saya tidak tahu,” kata Zhang Heng, “Saya hanya melakukan 
perjalanan kembali ke masa lalu sebelum ini, tetapi tidak pernah ke 
masa depan. Ini adalah pertama kalinya bagi saya, tapi... "Zhang 
Heng berhenti,“ tapi saya rasa, apakah saya berhasil atau tidak, kita 
mungkin tidak akan bertemu lagi. ” 


Pencarian paralel ini didasarkan pada masa depan yang tidak 
terpengaruh oleh pemain dari dunia nyata. Dengan kata lain, 
bahkan setelah babak ini berakhir, Zhang Heng tidak berhak untuk 
memainkan babak tambahan. Itu berarti dia tidak akan pernah 
melihat Anak Kecil masa depan lagi. 


Oleh karena itu, Zhang Heng bertanya-tanya apa gunanya tinggal 
selama 11 bulan. Apakah itu semua ilusi? Tapi dia mengingat 
semuanya dengan jelas. Bocah kecil berusia 29 tahun yang berdiri 
di hadapannya saat ini sangat nyata. Setiap cemberut dan gerakan 
dari Gadis Kecil memberitahunya bahwa ini adalah pengalaman 
otentik. 


“Saya mengerti,” Anak Kecil menyesap kopi, ekspresi tidak 
berubah, “Pergi tidur lebih awal setelah kamu selesai berkemas. 
Anda akan berada di jalan lebih awal besok. ” 


“Baik.” 


Bocah Kecil tampak lebih tenang dari yang dibayangkan Zhang 
Heng. Dia bahkan menghitung biaya sarapan besok di muka dan 
membayar sewa, air, dan listrik dengan Zhang Heng. Laporan cuaca 
di TV meramalkan hujan lebat di kota setelah tengah malam, 
mengingatkan masyarakat untuk menutup pintu dan jendela. 
Meninggalkan Zhang Heng tanpa gangguan, Little Boy tidak duduk 
di bawah jendela dan mendengarkan hujan seperti biasa. 


Setelah keduanya saling mengucapkan selamat malam, Bocah Kecil 
kembali ke kamarnya. 


Ruang tamu kembali dipenuhi kegelapan. Zhang Heng membagi 
setengah dari uang yang dia hasilkan selama periode ini dan 
meletakkannya di bawah tempat tidur Baby Croc. Setelah itu, dia 
naik ke sofa dan menutup matanya. 


Saat dia tidur, samar-samar dia merasakan sesuatu yang hangat 
memanjatnya, dengan lembut menetap di pinggulnya. Dia mengira 
itu Baby Croc, tetapi ketika dia membuka matanya, dia melihat 
wajah Little Boy. 


Piyamanya dilepas, dan dia mulai menungganginya sambil 
menutupi mulutnya dengan tangan. 


“Ssst, sapalah diriku yang berusia 17 tahun,” bisik Bocah Kecil 
sambil membungkuk. 


Hujan deras datang seperti yang dijanjikan. Angin membuat daun- 
daun bergemerisik, disertai bayangan pepohonan yang bergetar 
tertiup angin. Badai menyebabkan papan nama toko serba ada di 
seberang apartemen mereka tertiup angin, cahaya birunya 
menembus malam dan menghilang ke dalam kegelapan. 


Seluruh dunia seolah-olah akan dilanda banjir besar. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Sebelas bulan adalah waktu yang lama di dalam game, tapi itu 
berlalu dengan sangat cepat di kehidupan nyata. 


Di apartemen mungil yang luasnya kurang dari 60 meter persegi 
itu, Zhang Heng telah mengalami empat musim.Dia terbiasa dengan 
setiap sudutnya, mengetahui posisi setiap perabot, mengetahui di 
mana menyimpan susu dan telur di lemari es, dan mengetahui 
makanan kucing mana yang paling disukai Baby Croc.Dia juga tahu 
bagaimana TV lama di depan sofa akan mati secara otomatis saat 
pertandingan sepak bola ditayangkan... 


Zhang Heng mengusulkan untuk membeli televisi baru karena dia 
menghasilkan banyak uang dari Fox.Selain itu, dia juga tidak bisa 
mengeluarkan uang dari guestnya.Sebagai orang tanpa identitas, 
dia tidak bisa membelanjakan uang yang dia peroleh sesuai 
keinginannya.Namun, Little Boy menolak saran tersebut tanpa ragu- 
ragu.Alasannya, televisi yang baru diproduksi memiliki 
mikrokomputer yang dapat terhubung ke Internet. 


Ini berarti CTOS dapat melacaknya. 


Ngomong-ngomong, ini adalah pencarian teraneh yang pernah 
diikuti Zhang Heng.Itu seharusnya menjadi masa depan.Namun, 
selain mempelajari keterampilan baru, ia jarang bersentuhan 


dengan produk elektronik dalam kehidupan sehari- 
harinya.Sebaliknya, Anak Kecil memilih pergi jauh dari 
apartemennya untuk mengajari Zhang Heng cara menggunakan 
keterampilan baru yang dia pelajari. 


Oleh karena itu, selain menonton acara TV yang membosankan, 
film-film lama, dan bermain Tetris bersama, hiburan yang biasa 
dilakukan keduanya adalah basa-basi.Little Boy sangat 
menyukainya saat hujan.Setiap kali langit menjadi gelap, dia akan 
menyiapkan minuman.Kadang-kadang, kue juga akan dipanggang 
jika dia punya waktu.Dia suka makan kue sambil melihat hujan di 
luar jendela. 


Zhang Heng tidak tahu berapa banyak kue yang dimakan Anak 
Kecil dengan posisi dan postur yang sama sebelum dia tiba. 


Mirip dengan fakta bahwa hanya segelintir orang yang tahu 
bagaimana masih ada sekelompok orang di kota ini yang 
memperjuangkan keadilan.Semakin sedikit O1 anggota tetap di tim, 
di mana beberapa memilih untuk berhenti, tidak mampu 
menangani tekanan besar yang menyertainya.Antusiasme sebagian 
sudah terkikis karena sudah bertarung lama namun masih gagal 
melihat kemenangan yang mereka dambakan.Orang-orang seperti 
mereka akan berhenti diam-diam pada akhirnya.Selain mengejar 
keadilan dan aksioma, masih banyak hal dalam hidup mereka yang 
membutuhkan perhatian mereka. 


Para orang tua, pasangan, anak-anak, teman... ini adalah orang- 
orang dalam kehidupan mereka yang mereka butuhkan untuk 
menghabiskan waktu bersama untuk membangun hubungan yang 
lebih baik.Ketika mimpi mulai memudar, setiap orang harus belajar 
bagaimana menghadapi kenyataan.Pada titik ini, kemenangan 
Sarang Hitam ditetapkan di atas batu.Orang-orang di sekitar 
mereka menjadi semakin terbiasa dengan keberadaan CTOS hingga 
mereka tidak dapat hidup tanpanya. 


Tidak semua orang terobsesi seperti Anak Kecil dalam memperbaiki 


keadaan.Dengan kepergian anggota asli, ditambah dengan 
kurangnya darah segar, kematian 01 sekarang sepertinya hanya 
masalah waktu.Mungkin ketika para veteran seperti Leah, Little 
Boy, dan Semiprime menjadi lebih tua, tidak ada yang akan ingat 
bahwa mereka pernah berjuang untuk keadilan. 


Selama periode ini, Zhang Heng berpartisipasi dalam operasi oi 
sebagai bantuan asing, tetapi bahkan dengan kemampuannya, tidak 
banyak yang dapat dia lakukan.Setelah lebih dari sepuluh tahun 
ekspansi gila-gilaan, Black Nest sekarang menjadi 
raksasa.Hubungan rumit yang menguntungkan satu sama lain telah 
terbentuk, bahkan pencipta CTOS kehilangan kendali atasnya.Itu 
tidak lagi di bawah kendali satu atau beberapa orang.Dengan kata 
lain, tidak ada yang bisa menghentikannya. 


Namun, teknologi informasi Zhang Heng, intrusi dan pertahanan 
internet, modifikasi peralatan elektronik, dan keterampilan anti- 
pelacakan semuanya telah meningkat ke tingkat tertentu.Kombinasi 
dari semua keterampilan ini mengubahnya menjadi seorang 
pecandu Level 2.Itu juga pencapaiannya yang paling signifikan 
dalam misi paralel ini. 


Ada satu bulan tersisa, dan guest paralel ini akan segera 
berakhir.Akhirnya tiba waktunya untuk mengucapkan selamat 
tinggal kepada Little Boy. 


“Apakah kau akan pergi?” Bocah Kecil bersandar di meja dapur, 
memegang secangkir kopi.“Ya, terima kasih telah menerima saya 
dan telah mengajari saya banyak hal.Sudah hampir waktunya bagi 
saya untuk kembali ke alam semesta paralel saya, "kata Zhang 
Heng.Dia sudah membeli koper dan semua yang dia butuhkan dari 
department store. 


“Berapa lama sampai kamu pergi?” “Dalam waktu kurang dari 
sebulan, tapi ada beberapa hal yang harus saya lakukan sebelum 
pergi,” kata Zhang Heng.Dia berencana menghabiskan sisa 
waktunya untuk bepergian ke Grenoble, dengan niat untuk 


menjelajahi resor ski lebih awal dan memperbaiki rencana 
penyelamatan Leah.Selain itu, dia juga akan menyelinap ke Black 
Nest untuk mempelajari lebih lanjut tentang mereka. 


Tentu saja, mengingat risiko menyusup ke Black Nest, dia 
memberikan jatah operasi ini untuk dilakukan di akhir 
perjalanannya. 


“Kamu bilang Edward masih hidup ketika kamu datang, dan Black 
Nest belum membunuhnya.Meskipun saya masih tidak percaya 
alam semesta paralel Anda omong kosong, jika O1 secara hipotetis 
menghentikan CTOS 13 tahun yang lalu, apa yang akan terjadi pada 
dunia saya? ” 


“Saya tidak tahu,” kata Zhang Heng, “Saya hanya melakukan 
perjalanan kembali ke masa lalu sebelum ini, tetapi tidak pernah ke 
masa depan.Ini adalah pertama kalinya bagi saya, tapi... "Zhang 
Heng berhenti,“ tapi saya rasa, apakah saya berhasil atau tidak, kita 
mungkin tidak akan bertemu lagi.” 


Pencarian paralel ini didasarkan pada masa depan yang tidak 
terpengaruh oleh pemain dari dunia nyata.Dengan kata lain, 
bahkan setelah babak ini berakhir, Zhang Heng tidak berhak untuk 
memainkan babak tambahan.Itu berarti dia tidak akan pernah 
melihat Anak Kecil masa depan lagi. 


Oleh karena itu, Zhang Heng bertanya-tanya apa gunanya tinggal 
selama 11 bulan.Apakah itu semua ilusi? Tapi dia mengingat 
semuanya dengan jelas.Bocah kecil berusia 29 tahun yang berdiri di 
hadapannya saat ini sangat nyata.Setiap cemberut dan gerakan dari 
Gadis Kecil memberitahunya bahwa ini adalah pengalaman otentik. 


“Saya mengerti,” Anak Kecil menyesap kopi, ekspresi tidak 
berubah, “Pergi tidur lebih awal setelah kamu selesai 
berkemas.Anda akan berada di jalan lebih awal besok.” 


“Baik.” 


Bocah Kecil tampak lebih tenang dari yang dibayangkan Zhang 
Heng.Dia bahkan menghitung biaya sarapan besok di muka dan 
membayar sewa, air, dan listrik dengan Zhang Heng.Laporan cuaca 
di TV meramalkan hujan lebat di kota setelah tengah malam, 
mengingatkan masyarakat untuk menutup pintu dan 
jendela.Meninggalkan Zhang Heng tanpa gangguan, Little Boy tidak 
duduk di bawah jendela dan mendengarkan hujan seperti biasa. 


Setelah keduanya saling mengucapkan selamat malam, Bocah Kecil 
kembali ke kamarnya. 


Ruang tamu kembali dipenuhi kegelapan.Zhang Heng membagi 
setengah dari uang yang dia hasilkan selama periode ini dan 
meletakkannya di bawah tempat tidur Baby Croc.Setelah itu, dia 
naik ke sofa dan menutup matanya. 


Saat dia tidur, samar-samar dia merasakan sesuatu yang hangat 
memanjatnya, dengan lembut menetap di pinggulnya.Dia mengira 
itu Baby Croc, tetapi ketika dia membuka matanya, dia melihat 
wajah Little Boy. 


Piyamanya dilepas, dan dia mulai menungganginya sambil 
menutupi mulutnya dengan tangan. 


“Ssst, sapalah diriku yang berusia 17 tahun,” bisik Bocah Kecil 
sambil membungkuk. 


Hujan deras datang seperti yang dijanjikan.Angin membuat daun- 
daun bergemerisik, disertai bayangan pepohonan yang bergetar 
tertiup angin.Badai menyebabkan papan nama toko serba ada di 
seberang apartemen mereka tertiup angin, cahaya birunya 
menembus malam dan menghilang ke dalam kegelapan. 


Seluruh dunia seolah-olah akan dilanda banjir besar. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 415 Anda Memilih Pertama 
Saat itu pagi, dan Zhang Heng sarapan di hotel dengan sisa 01. 


“Kenapa kamu menatapku? Apakah ada sesuatu di wajahku? ” Little 
Boy bertanya sambil mengambil piring. “Tidak ada,” jawab Zhang 
Heng, mengalihkan pandangannya. Meskipun memiliki wajah yang 
mirip dan masa kanak-kanak yang persis sama ... Anak Kecil di 
depannya sekarang dan Anak Kecil berusia dua belas tahun yang 
tinggal bersamanya selama beberapa bulan terakhir bukanlah orang 
yang sama. 


Yang menentukan identitas seseorang bukanlah DNA atau 
karakteristik biologis lainnya, tetapi pengalaman dan ingatan. 
Sampai sekarang, Zhang Heng masih tidak yakin dengan apa yang 
terjadi pada Little Boy dalam dua belas tahun itu. Selain sikap keras 
kepala batu yang sama, ada ekspresi kelelahan di matanya. Namun 
demikian, meskipun memiliki jiwa yang sama, Zhang Heng tahu 
bahwa wanita yang bersandar di jendela mendengarkan derai hujan 
telah menghilang seluruhnya dari dunianya — seperti badai malam 
itu. Kelompok yang terdiri dari enam orang berpisah di tempat 
parkir, dan Zhang Heng berhenti untuk membeli beberapa botol teh 
hitam dari mesin penjual otomatis di sebelahnya untuk diminum di 
jalan. Dua jam kemudian, tiga orang lainnya mengendarai mobil 
sewaan ke resor ski. 


Philip parkir di tempat parkir terbuka, membuka pintu, dan 
menghirup udara pegunungan Alpen yang dingin tapi segar. Di sisi 
lain mobil, Zhang Heng dan Ponytail sudah berada di atas salju, 
sepatu bot mereka berderak keras di atas es. 


Karena saat itu sedang musim puncak, resor ski itu penuh dengan 
turis. 


Kebanyakan dari mereka adalah penduduk dari Grenoble dan kota- 
kota tetangga lainnya. Ada juga segelintir orang asing, jadi 
kehadiran Zhang Heng tidak menarik banyak perhatian. 


“Apakah kamu pernah ke sini sebelumnya?” Ponytail bertanya 


Philip. 


“Nah, Anda tahu saya, tidak pernah seorang pun untuk olahraga 
fisik. E-sports tentu saja merupakan pengecualian. Bagaimana 
denganmu? ” 


“Saya dan istri saya datang ke tempat ini saat kami berbulan madu. 
Kami hanya berhenti di sebuah bar di lereng gunung untuk minum 
beberapa gelas bir, dan kami tidak bermain ski. Sobat, itu sudah 
lama sekali ... “Ponytail menghela napas dan menatap salju,” 
Sepertinya kita memiliki banyak pekerjaan yang harus dilakukan. ' 


7, 


Resor ski di tenggara Grenoble dibangun di atas area yang sangat 
luas. Jalur ski di gunung saja panjangnya lebih dari 300 kilometer, 
mulai dari jalur sederhana hingga jalur profesional. Selain itu, arus 
turis yang tiada henti terus mengalir ke daerah tersebut. Kabar 
baiknya adalah jika Black Nest mengikuti Leah ke sini, hampir tidak 
mungkin bagi mereka untuk menyaring setiap orang. Juga, dalam 
keadaan darurat, mereka tidak akan menanggapi secepat yang 
mereka lakukan di daerah perkotaan. 


Itu setengah dari rencana Zhang Heng selesai. Di sisi lain, itu juga 
berarti pekerjaan persiapan yang lama dan membosankan. 


“Haruskah kita meminta yang lain untuk menunda operasi?” Tanya 


Phillip. 


“Aku takut situasinya akan berubah untuk Edward. Lagipula, 
sebagian besar sumber daya Black Nest telah digunakan untuk 
menemukannya. Saya tidak tahu berapa lama dia akan bertahan. 
Semakin cepat kita melakukan apa yang perlu kita lakukan di sini, 
semakin baik, "kata si pria kuncir. 


“Jangan khawatir, saya sudah punya rencana kasar, dan yang 
dibutuhkan hanyalah sedikit perbaikan. Jika semua berjalan lancar, 
persiapan harus diselesaikan dalam dua hari. Sebaiknya Anak Kecil 
membawa Leah ke resor ski secepat mungkin, “kata Zhang Heng,” 
sehingga Sarang Hitam tidak akan punya cukup waktu untuk 
mengembangkan rencana pengawasan lengkap. ” 


Ponytail dan Phillip saling memandang, tertegun. 


“Kamu hanya melihat satu kali ke gunung, dan kamu sudah punya 
rencana?” 


“Itu karena ini bukan pertama kalinya aku di sini. ” 


Zhang Heng mengeluarkan ponselnya. “Sekarang, kami bisa mulai 
mengalokasikan pekerjaan. ” 


Dia menghubungi nomor pria dengan tindikan. Sekitar tujuh detik 
kemudian, Piercings menjawab dengan suara berbisik, “Hei, kecuali 
jika ini darurat, aku akan meneleponmu kembali dalam setengah 
jam. ” 


Sebelum Zhang Heng bisa menjawab, pria itu menutup telepon. 


Sekitar dua puluh lima menit kemudian, dia menelepon lagi. Kali 
ini, dia berbicara dengan nada normal. 


“Apa itu?” 


“Apakah kamu sibuk?” 


“Ah, sejak malam itu, polisi mengawasiku. Saya tidak bisa kembali 
ke tempat saya tinggal. Semua tas dan koper saya ada di sana, dan 
sekarang saya memiliki kurang dari 400 euro untuk saya. Selain itu, 
saya tidak bisa bahasa Prancis. Ketika Anda menelepon saya 
sebelumnya, saya ditemukan oleh beberapa petugas polisi yang 
sedang berpatroli. Saya baru saja lolos, "keluhnya. “Bagaimana 
denganmu? Wajahmu tertangkap kamera pengintai malam itu saat 
kita berada di bar, kan? ” 


“Saya memiliki beberapa dukungan teknis yang sangat berbakat. 
Mereka mengubah identitas saya di database hotel tempat saya 
check in, "Zhang Heng menyeringai. 


Piercings mulai menangis. Jika saja dukungan teknisnya tidak mati 
begitu cepat, dia tidak akan menderita seperti ini, melakukan 
semuanya sendirian dengan kendala bahasa yang serius untuk 
ditambahkan. 


“Jika Anda tidak bisa tinggal di kota lagi, bagaimana kalau keluar?” 
“Keluar? Aku masih harus mencari cara bagaimana menjauhkan 
Leah dari para preman Black Nest itu. 


“Ya, seperti yang disepakati sebelumnya, kami akan bertindak 
sendiri-sendiri. Masing-masing dari kita akan bertanggung jawab 
atas sebagian pekerjaan. Anda bisa memilih dulu. ” 


“Ceritakan tentang rencanamu dulu. ” 


“Beri saya alamat surat, dan saya akan mengirimkan email 
terenkripsi. ” 


Lima belas menit kemudian, Piercings mengetik kode itu, cemas 
dan bersemangat. Dia membuka email yang dikirim Zhang Heng 
dan menggulir ke bagian bawah halaman. Tiba-tiba, dia menjadi 
sangat marah. Dia memutar nomor Zhang Heng dan berteriak, 


“Kamu menjebakku! Anda ingin menggunakan saya sebagai umpan 
id di 


“Nah, jika itu yang Anda rasakan tentang hal itu, Anda bisa 
mengambil pekerjaan lain. Serahkan umpan itu padaku, "kata 
Zhang Heng dengan tenang. 


“Yang lainnya membutuhkan tim yang lengkap, dan persyaratan 
intinya terlalu konyol! Tidak ada yang bisa melakukannya! ” 


“Oh, ada, dan aku bisa. ” 


“Maka kamu tidak benar-benar memberiku pilihan sama sekali!” 
Piercings patah. Kembali ke bar, dia berpikir bahwa Zhang Heng 
pasti orang yang baik karena dia berjanji akan membiarkan dia 
membuat pilihan pertama. 


“Maafkan saya . Ini adalah rencana paling cocok yang dapat saya 
pikirkan. Dan terus terang, pekerjaan saya bahkan lebih berbahaya, 
”kata Zhang Heng. 


Piercings itu tidak bisa menyangkal. Meskipun dia mungkin harus 
memainkan peran umpan dalam rencana ini, pekerjaan Zhang 
Heng, termasuk bertatap muka dengan Sarang Hitam, sebenarnya 
jauh lebih berisiko. 


Jadi, setelah hening beberapa saat, Piercings bertanya, “Apakah 
Anda yakin kami akan bisa melepaskan Leah dari Black Nest?” 


“Delapan puluh persen yakin,” jawab Zhang Heng, “Jika semua 


gagal, kita akan langsung pergi ke Edward. ” 


“Oh, jangan bohongi aku. Jika kita tidak bisa menyelamatkan Leah, 
kita tidak akan pernah tahu di mana Edward berada, “cemooh 
Piercings,” Tapi karena aku tidak punya ide yang lebih baik, kami 
akan mencoba rencanamu. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 415: Bab 415 — Anda Memilih Yang Pertama 


Bab 415 Anda Memilih Pertama 


Saat itu pagi, dan Zhang Heng sarapan di hotel dengan sisa 01. 


“Kenapa kamu menatapku? Apakah ada sesuatu di wajahku? ” Little 
Boy bertanya sambil mengambil piring.“Tidak ada,” jawab Zhang 
Heng, mengalihkan pandangannya.Meskipun memiliki wajah yang 
mirip dan masa kanak-kanak yang persis sama.Anak Kecil di 
depannya sekarang dan Anak Kecil berusia dua belas tahun yang 
tinggal bersamanya selama beberapa bulan terakhir bukanlah orang 
yang sama. 


Yang menentukan identitas seseorang bukanlah DNA atau 
karakteristik biologis lainnya, tetapi pengalaman dan 
ingatan.Sampai sekarang, Zhang Heng masih tidak yakin dengan 
apa yang terjadi pada Little Boy dalam dua belas tahun itu.Selain 
sikap keras kepala batu yang sama, ada ekspresi kelelahan di 
matanya.Namun demikian, meskipun memiliki jiwa yang sama, 
Zhang Heng tahu bahwa wanita yang bersandar di jendela 


mendengarkan derai hujan telah menghilang seluruhnya dari 
dunianya — seperti badai malam itu.Kelompok yang terdiri dari 
enam orang berpisah di tempat parkir, dan Zhang Heng berhenti 
untuk membeli beberapa botol teh hitam dari mesin penjual 
otomatis di sebelahnya untuk diminum di jalan.Dua jam kemudian, 
tiga orang lainnya mengendarai mobil sewaan ke resor ski. 


Philip parkir di tempat parkir terbuka, membuka pintu, dan 
menghirup udara pegunungan Alpen yang dingin tapi segar.Di sisi 
lain mobil, Zhang Heng dan Ponytail sudah berada di atas salju, 
sepatu bot mereka berderak keras di atas es. 


Karena saat itu sedang musim puncak, resor ski itu penuh dengan 
turis. 


Kebanyakan dari mereka adalah penduduk dari Grenoble dan kota- 
kota tetangga lainnya.Ada juga segelintir orang asing, jadi 
kehadiran Zhang Heng tidak menarik banyak perhatian. 


“Apakah kamu pernah ke sini sebelumnya?” Ponytail bertanya 


Philip. 


“Nah, Anda tahu saya, tidak pernah seorang pun untuk olahraga 
fisik.E-sports tentu saja merupakan pengecualian.Bagaimana 
denganmu? ” 


“Saya dan istri saya datang ke tempat ini saat kami berbulan 
madu.Kami hanya berhenti di sebuah bar di lereng gunung untuk 
minum beberapa gelas bir, dan kami tidak bermain ski.Sobat, itu 
sudah lama sekali. “Ponytail menghela napas dan menatap salju,” 
Sepertinya kita memiliki banyak pekerjaan yang harus dilakukan.” 


Resor ski di tenggara Grenoble dibangun di atas area yang sangat 
luas.Jalur ski di gunung saja panjangnya lebih dari 300 kilometer, 


mulai dari jalur sederhana hingga jalur profesional.Selain itu, arus 
turis yang tiada henti terus mengalir ke daerah tersebut.Kabar 
baiknya adalah jika Black Nest mengikuti Leah ke sini, hampir tidak 
mungkin bagi mereka untuk menyaring setiap orang.Juga, dalam 
keadaan darurat, mereka tidak akan menanggapi secepat yang 
mereka lakukan di daerah perkotaan. 


Itu setengah dari rencana Zhang Heng selesai.Di sisi lain, itu juga 
berarti pekerjaan persiapan yang lama dan membosankan. 


“Haruskah kita meminta yang lain untuk menunda operasi?” Tanya 
Phillip. 


“Aku takut situasinya akan berubah untuk Edward.Lagipula, 
sebagian besar sumber daya Black Nest telah digunakan untuk 
menemukannya.Saya tidak tahu berapa lama dia akan 
bertahan.Semakin cepat kita melakukan apa yang perlu kita 
lakukan di sini, semakin baik, "kata si pria kuncir. 


“Jangan khawatir, saya sudah punya rencana kasar, dan yang 
dibutuhkan hanyalah sedikit perbaikan.Jika semua berjalan lancar, 
persiapan harus diselesaikan dalam dua hari.Sebaiknya Anak Kecil 
membawa Leah ke resor ski secepat mungkin, “kata Zhang Heng,” 
sehingga Sarang Hitam tidak akan punya cukup waktu untuk 
mengembangkan rencana pengawasan lengkap.” 


Ponytail dan Phillip saling memandang, tertegun. 


“Kamu hanya melihat satu kali ke gunung, dan kamu sudah punya 
rencana?” 


“Itu karena ini bukan pertama kalinya aku di sini.” 


Zhang Heng mengeluarkan ponselnya. “Sekarang, kami bisa mulai 
mengalokasikan pekerjaan.” 


Dia menghubungi nomor pria dengan tindikan.Sekitar tujuh detik 
kemudian, Piercings menjawab dengan suara berbisik, “Hei, kecuali 
jika ini darurat, aku akan meneleponmu kembali dalam setengah 
jam.” 


Sebelum Zhang Heng bisa menjawab, pria itu menutup telepon. 


Sekitar dua puluh lima menit kemudian, dia menelepon lagi.Kali 
ini, dia berbicara dengan nada normal. 


“Apa itu?” 


“Apakah kamu sibuk?” 


“Ah, sejak malam itu, polisi mengawasiku.Saya tidak bisa kembali 
ke tempat saya tinggal.Semua tas dan koper saya ada di sana, dan 
sekarang saya memiliki kurang dari 400 euro untuk saya.Selain itu, 
saya tidak bisa bahasa Prancis.Ketika Anda menelepon saya 
sebelumnya, saya ditemukan oleh beberapa petugas polisi yang 
sedang berpatroli.Saya baru saja lolos, "keluhnya. “Bagaimana 
denganmu? Wajahmu tertangkap kamera pengintai malam itu saat 
kita berada di bar, kan? ” 


“Saya memiliki beberapa dukungan teknis yang sangat 
berbakat.Mereka mengubah identitas saya di database hotel tempat 
saya check in, "Zhang Heng menyeringai. 


Piercings mulai menangis.Jika saja dukungan teknisnya tidak mati 
begitu cepat, dia tidak akan menderita seperti ini, melakukan 
semuanya sendirian dengan kendala bahasa yang serius untuk 
ditambahkan. 


“Jika Anda tidak bisa tinggal di kota lagi, bagaimana kalau keluar?” 
“Keluar? Aku masih harus mencari cara bagaimana menjauhkan 


Leah dari para preman Black Nest itu. 


“Ya, seperti yang disepakati sebelumnya, kami akan bertindak 
sendiri-sendiri.Masing-masing dari kita akan bertanggung jawab 
atas sebagian pekerjaan.Anda bisa memilih dulu.” 


“Ceritakan tentang rencanamu dulu.” 


“Beri saya alamat surat, dan saya akan mengirimkan email 
terenkripsi.” 


Lima belas menit kemudian, Piercings mengetik kode itu, cemas 
dan bersemangat.Dia membuka email yang dikirim Zhang Heng dan 
menggulir ke bagian bawah halaman.Tiba-tiba, dia menjadi sangat 
marah.Dia memutar nomor Zhang Heng dan berteriak, “Kamu 
menjebakku! Anda ingin menggunakan saya sebagai umpan ? ” 


“Nah, jika itu yang Anda rasakan tentang hal itu, Anda bisa 
mengambil pekerjaan lain.Serahkan umpan itu padaku, ”kata Zhang 
Heng dengan tenang. 


“Yang lainnya membutuhkan tim yang lengkap, dan persyaratan 
intinya terlalu konyol! Tidak ada yang bisa melakukannya! ” 


“Oh, ada, dan aku bisa.” 


“Maka kamu tidak benar-benar memberiku pilihan sama sekali!” 
Piercings patah.Kembali ke bar, dia berpikir bahwa Zhang Heng 
pasti orang yang baik karena dia berjanji akan membiarkan dia 
membuat pilihan pertama. 


“Maafkan saya.Ini adalah rencana paling cocok yang dapat saya 
pikirkan.Dan terus terang, pekerjaan saya bahkan lebih berbahaya, 
”kata Zhang Heng. 


Piercings itu tidak bisa menyangkal.Meskipun dia mungkin harus 
memainkan peran umpan dalam rencana ini, pekerjaan Zhang 
Heng, termasuk bertatap muka dengan Sarang Hitam, sebenarnya 
jauh lebih berisiko. 


Jadi, setelah hening beberapa saat, Piercings bertanya, “Apakah 
Anda yakin kami akan bisa melepaskan Leah dari Black Nest?” 


“Delapan puluh persen yakin,” jawab Zhang Heng, “Jika semua 
gagal, kita akan langsung pergi ke Edward.” 


“Oh, jangan bohongi aku.Jika kita tidak bisa menyelamatkan Leah, 
kita tidak akan pernah tahu di mana Edward berada, “cemooh 
Piercings,” Tapi karena aku tidak punya ide yang lebih baik, kami 
akan mencoba rencanamu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.416 


Bab 416: Bab 416 — Umpan 
Bab 416 Umpan 


Samar-samar Leah bisa mengingat kapan terakhir kali dia bermain 
ski. Itu bagus delapan tahun yang lalu atau lebih. 


Dia masih SMP saat itu. Seluruh keluarga pergi ke resor ski 
bersama, dan pada akhirnya, mereka hampir meninggalkannya di 
kamar mandi. Hari sudah gelap, staf sudah pulang, dan tidak ada 
orang di sekitar. Itu sama sekali bukan kenangan yang 
menyenangkan. 


Namun, ketika Adele memberitahunya bahwa dia ingin bermain ski, 
Leah langsung setuju. Tidak ada yang bisa dia lakukan untuk 
menahan diri dari mengatakan ya. Sangat sulit untuk menolak 
permintaan gadis cantik sejati. Apalagi saat dia baru saja keluar 
dari kamar mandi, dengan tetesan air masih menempel di kulitnya 
yang basah. Dan begitulah akhirnya Leah berada di sini di ruang 
resepsi resor ski bersama Adele. 


Keduanya sudah berganti pakaian ski. Berbekal sarung tangan tebal 
dan kacamata hitam, mereka menyewa ski dan tiang dan saling 
membantu memakai helm. Apa yang tidak diketahui pasangan itu 
adalah tidak jauh di belakang mereka, dua tim menyamar sebagai 
turis. Total ada dua belas, memantau mereka dari antara 
kerumunan. 


“Belum ada yang aneh,” lapor salah satu dari mereka setelah 
melihat sekeliling. 


Saat ini, Vincent dan tim ketiga menyamar sebagai tim pembuat 
film dokumenter, berkemah di titik pengamatan lereng gunung, dan 
memasang teleskop bertenaga tinggi. Seorang teknisi wanita 
memantau ponsel Leah. 


Vincent menjawab, “Perhatikan targetmu. Jaga dia dalam jarak tiga 
puluh meter. ” 


Di sampingnya, asistennya, seorang pria muda yang mengunyah 
permen karet, berkomentar dengan tidak setuju, “Apakah ini perlu? 
Kami telah memeriksa semua tamu di hotel dan tidak menemukan 
siapa pun yang mencurigakan. Juga, kami telah memantau Leah, 
dan tidak ada yang menghubunginya. Itu sepenuhnya keputusannya 
untuk datang ke resor ski. Dia dan pacar kecilnya itu... siapa 
namanya... Adele? —Aku harus akui, dia cukup i. Ngomong- 
ngomong, bisakah kamu mengirimkan saya salinan video tadi 
malam? Saya ingin memeriksanya lagi, "pemuda itu menggosok 
tangannya dengan gembira. 


Vincent menatap asistennya dari sudut matanya. “Selalu lebih baik 
aman daripada menyesal. Ini adalah alasan utama mengapa saya 
bisa bertahan dalam banyak pertempuran. Kami telah menyisir 
seluruh kota tetapi masih tidak dapat menemukan dua orang di bar 
malam itu. Mereka sepertinya baru saja menghilang. Mereka sudah 
menyerah atau sedang mempersiapkan sesuatu yang bahkan lebih 
berbahaya. Fokus kami selalu di daerah perkotaan, terutama 
tempat-tempat yang sering Leah kunjungi, tapi di sini... kami 
jarang ke sini. Karena tenaga kerja yang terbatas, dan fakta bahwa 
kami masih perlu mengawasi Leah, kami tidak dapat berbuat 
banyak dalam hal persiapan meskipun kami memiliki dua hari 
untuk mempersiapkan. ” 


“Apa menurutmu mereka berencana menangkap Leah di sini?” 


“Ini akan menjadi kesempatan terbaik mereka. ” 


“Lalu kenapa kita masih mengizinkannya datang ke sini? Mengapa 
kita tidak mengumpulkan sesuatu seperti kecelakaan mobil atau 
sesuatu untuk membuatnya tetap tinggal? Bukankah itu kurang 
berisiko? ” 


“Tidakkah kamu tahu bahwa nyamuk, makhluk kecil yang 
mengganggu, sebenarnya tidak dapat menyebabkan bahaya nyata? 
Konon, mereka terus-menerus berdengung di telinga Anda, dan itu 
sangat mengganggu. Jadi cara terbaik untuk menghadapinya adalah 
dengan menemukan jendela peluang terbaik dan membunuhnya. Ini 
adalah kesempatan mereka untuk berakting, tapi ini juga milik kita. 


” 


Vincent melambaikan tangannya, dan kamera sederhana dibawa 
kepadanya. “Anda seorang pengobrol, namun saya tetap 
menempatkan Anda di tim saya. Apa kamu tahu kenapa?” 


“Hah?” 


“Cobalah .” 


Pria muda itu mengarahkan pandangannya ke jendela bidik, 
tampak tidak yakin. Setelah beberapa saat, dia terengah-engah, 
“Oh, jangkauan militer?” “Senapan sniper TAC-50 favorit Anda 
disamarkan sebagai kamera sehingga kami tidak akan membuat 
turis takut. Saya ingat jarak tembak terpanjang Anda adalah tiga 
kilometer. ” 


“3659 meter, tepatnya,” pria muda itu menyeringai, 
memperlihatkan dua baris putih mutiara. “... Sayangnya, itu tidak 
bisa dipublikasikan. Kalau tidak, saya akan dijuluki sebagai 
penembak jitu nomor satu dunia. ” 


“Saya harap Anda setengah dari yang Anda klaim,” kata Vincent, 
“Pokoknya, tugas Anda sederhana. Jika kedua pria dari bar muncul, 


bunuh mereka. ” 
“Wow, sederhana, dan lugas. Saya suka itu.” 


Leah dan Adele akhirnya menyiapkan semua peralatan dan 
perlengkapan pelindung mereka dan sekarang mengantre untuk 
naik kereta gantung. Dari sini, kereta gantung akan membawa 
mereka langsung ke lereng gunung atau puncak gunung. Lereng 
pemula dan menengah terletak di tengah jalan, sedangkan 
puncaknya disediakan untuk jalur ski tingkat lanjut dan ekstrem. 


Dengan bantuan seorang karyawan resor, pasangan itu naik kereta 
gantung. Adele pergi lebih dulu, diikuti oleh Leah, yang 
membutuhkan bantuan dari staf. 


Saat itulah Leah memperhatikan sesuatu yang aneh. Ketika 
karyawan yang memiliki tindikan membantunya masuk ke dalam 
kapsul, dia menyelipkan selembar kertas ke telapak tangannya dan 
membisikkan sesuatu di telinganya. Saat Lea menoleh untuk 
melihatnya, dia mengedipkan mata. 


Teknisi yang memantau ponsel Leah melepas headset dan lari ke 
Vincent. “Sesuatu telah terjadi! Seseorang memblokir sinyal ponsel! 
” serunya mendesak. 


Tepat pada saat yang sama, orang yang bertugas mengawasi orang- 
orang yang mencurigakan berteriak, “Orang yang melompat dari 
jembatan!” 


Tanpa peringatan apapun, pemuda yang berpura-pura mati di kursi 
itu melompat dari kursinya, membuang kantong air panas di 
tangannya, dan berseru, “Ada di sini! Itu disini! Akhirnya giliranku! 


Dia berlari ke kamera TAC-50 yang disamarkan, dan begitu jarinya 


menemukan pelatuknya, seluruh sikapnya berubah. Dia tidak lagi 
terlihat lemah dan lapar tetapi berubah menjadi mesin pembunuh 
yang tangguh dengan senjata yang cocok. 


Tapi segera, alisnya berkerut. “Betapa liciknya. Dia terus pergi ke 
tempat keramaian. ” 


“Apakah kita perlu mencegat target?” seseorang bertanya melalui 
radio. 


Vincent memikirkannya sejenak sebelum menjawab. “Ayo kita 
berpisah,” dia berkata, “Kalian semua terus mengikuti Leah. 
Pastikan setidaknya ada dua pasang mata padanya setiap saat. 
Apakah ini umpan? ” Pemuda itu memasukkan permen karet lain ke 
dalam mulutnya, “Kalau begitu, mari kita telan umpannya. ” 


«9 


Piercings tahu bahwa sampulnya terbongkar saat dia menggunakan 
perangkat pelindung untuk memblokir ponsel bocah itu. Setelah 
berlari beberapa saat, dia melihat orang-orang yang telah 
mengambil umpan membuntutinya. Rencananya berjalan baik 
sejauh ini, dan yang harus dia lakukan sekarang hanyalah 
memancing kelompok ini ke dalam permainan kucing-dan-tikus, 
mengguncang mereka, dan tugasnya akan selesai. 


Mempertimbangkan jarak saat ini antara dia dan pengejarnya, 
sepertinya itu bukan tugas yang terlalu sulit, tetapi untuk beberapa 
alasan, dia merasakan firasat tidak menyenangkan jauh di dalam 
dirinya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 416: Bab 416 — Umpan 


Bab 416 Umpan 


Samar-samar Leah bisa mengingat kapan terakhir kali dia bermain 
ski.Itu bagus delapan tahun yang lalu atau lebih. 


Dia masih SMP saat itu.Seluruh keluarga pergi ke resor ski bersama, 
dan pada akhirnya, mereka hampir meninggalkannya di kamar 
mandi.Hari sudah gelap, staf sudah pulang, dan tidak ada orang di 
sekitar.Itu sama sekali bukan kenangan yang menyenangkan. 


Namun, ketika Adele memberitahunya bahwa dia ingin bermain ski, 
Leah langsung setuju.Tidak ada yang bisa dia lakukan untuk 
menahan diri dari mengatakan ya.Sangat sulit untuk menolak 
permintaan gadis cantik sejati.Apalagi saat dia baru saja keluar dari 
kamar mandi, dengan tetesan air masih menempel di kulitnya yang 
basah.Dan begitulah akhirnya Leah berada di sini di ruang resepsi 
resor ski bersama Adele. 


Keduanya sudah berganti pakaian ski.Berbekal sarung tangan tebal 
dan kacamata hitam, mereka menyewa ski dan tiang dan saling 
membantu memakai helm.Apa yang tidak diketahui pasangan itu 
adalah tidak jauh di belakang mereka, dua tim menyamar sebagai 
turis.Total ada dua belas, memantau mereka dari antara 
kerumunan. 


“Belum ada yang aneh,” lapor salah satu dari mereka setelah 
melihat sekeliling. 


Saat ini, Vincent dan tim ketiga menyamar sebagai tim pembuat 
film dokumenter, berkemah di titik pengamatan lereng gunung, dan 
memasang teleskop bertenaga tinggi.Seorang teknisi wanita 
memantau ponsel Leah. 


Vincent menjawab, “Perhatikan targetmu.Jaga dia dalam jarak tiga 
puluh meter.” 


Di sampingnya, asistennya, seorang pria muda yang mengunyah 
permen karet, berkomentar dengan tidak setuju, “Apakah ini perlu? 
Kami telah memeriksa semua tamu di hotel dan tidak menemukan 
siapa pun yang mencurigakan.Juga, kami telah memantau Leah, 
dan tidak ada yang menghubunginya.Itu sepenuhnya keputusannya 
untuk datang ke resor ski.Dia dan pacar kecilnya itu... siapa 
namanya... Adele? —Aku harus akui, dia cukup i.Ngomong- 
ngomong, bisakah kamu mengirimkan saya salinan video tadi 
malam? Saya ingin memeriksanya lagi, "pemuda itu menggosok 
tangannya dengan gembira. 


Vincent menatap asistennya dari sudut matanya.“Selalu lebih baik 
aman daripada menyesal.Ini adalah alasan utama mengapa saya 
bisa bertahan dalam banyak pertempuran.Kami telah menyisir 
seluruh kota tetapi masih tidak dapat menemukan dua orang di bar 
malam itu.Mereka sepertinya baru saja menghilang.Mereka sudah 
menyerah atau sedang mempersiapkan sesuatu yang bahkan lebih 
berbahaya.Fokus kami selalu di daerah perkotaan, terutama tempat- 
tempat yang sering Leah kunjungi, tapi di sini... kami jarang ke 
sini.Karena tenaga kerja yang terbatas, dan fakta bahwa kami masih 
perlu mengawasi Leah, kami tidak dapat berbuat banyak dalam hal 
persiapan meskipun kami memiliki dua hari untuk 
mempersiapkan.” 


“Apa menurutmu mereka berencana menangkap Leah di sini?” 


“Ini akan menjadi kesempatan terbaik mereka.” 


“Lalu kenapa kita masih mengizinkannya datang ke sini? Mengapa 
kita tidak mengumpulkan sesuatu seperti kecelakaan mobil atau 
sesuatu untuk membuatnya tetap tinggal? Bukankah itu kurang 
berisiko? ” 


“Tidakkah kamu tahu bahwa nyamuk, makhluk kecil yang 
mengganggu, sebenarnya tidak dapat menyebabkan bahaya nyata? 
Konon, mereka terus-menerus berdengung di telinga Anda, dan itu 
sangat mengganggu.Jadi cara terbaik untuk menghadapinya adalah 
dengan menemukan jendela peluang terbaik dan membunuhnya.Ini 
adalah kesempatan mereka untuk berakting, tapi ini juga milik 
kita.” 


Vincent melambaikan tangannya, dan kamera sederhana dibawa 
kepadanya.“Anda seorang pengobrol, namun saya tetap 
menempatkan Anda di tim saya.Apa kamu tahu kenapa?” 


“Hah?” 


“Cobalah.” 


Pria muda itu mengarahkan pandangannya ke jendela bidik, 
tampak tidak yakin.Setelah beberapa saat, dia terengah-engah, “Oh, 
jangkauan militer?” “Senapan sniper TAC-50 favorit Anda 
disamarkan sebagai kamera sehingga kami tidak akan membuat 
turis takut.Saya ingat jarak tembak terpanjang Anda adalah tiga 
kilometer.” 


“3659 meter, tepatnya,” pria muda itu menyeringai, 
memperlihatkan dua baris putih mutiara.“... Sayangnya, itu tidak 
bisa dipublikasikan.Kalau tidak, saya akan dijuluki sebagai 
penembak jitu nomor satu dunia.” 


“Saya harap Anda setengah dari yang Anda klaim,” kata Vincent, 
“Pokoknya, tugas Anda sederhana.Jika kedua pria dari bar muncul, 
bunuh mereka.” 


“Wow, sederhana, dan lugas.Saya suka itu.” 


Leah dan Adele akhirnya menyiapkan semua peralatan dan 


perlengkapan pelindung mereka dan sekarang mengantre untuk 
naik kereta gantung.Dari sini, kereta gantung akan membawa 
mereka langsung ke lereng gunung atau puncak gunung.Lereng 
pemula dan menengah terletak di tengah jalan, sedangkan 
puncaknya disediakan untuk jalur ski tingkat lanjut dan ekstrem. 


Dengan bantuan seorang karyawan resor, pasangan itu naik kereta 
gantung.Adele pergi lebih dulu, diikuti oleh Leah, yang 
membutuhkan bantuan dari staf. 


Saat itulah Leah memperhatikan sesuatu yang aneh.Ketika 
karyawan yang memiliki tindikan membantunya masuk ke dalam 
kapsul, dia menyelipkan selembar kertas ke telapak tangannya dan 
membisikkan sesuatu di telinganya.Saat Lea menoleh untuk 
melihatnya, dia mengedipkan mata. 


Teknisi yang memantau ponsel Leah melepas headset dan lari ke 
Vincent. “Sesuatu telah terjadi! Seseorang memblokir sinyal ponsel! 
” serunya mendesak. 


Tepat pada saat yang sama, orang yang bertugas mengawasi orang- 
orang yang mencurigakan berteriak, “Orang yang melompat dari 
jembatan!” 


Tanpa peringatan apapun, pemuda yang berpura-pura mati di kursi 
itu melompat dari kursinya, membuang kantong air panas di 
tangannya, dan berseru, “Ada di sini! Itu disini! Akhirnya giliranku! 


Dia berlari ke kamera TAC-50 yang disamarkan, dan begitu jarinya 
menemukan pelatuknya, seluruh sikapnya berubah.Dia tidak lagi 
terlihat lemah dan lapar tetapi berubah menjadi mesin pembunuh 
yang tangguh dengan senjata yang cocok. 


Tapi segera, alisnya berkerut. “Betapa liciknya.Dia terus pergi ke 


tempat keramaian.” 


“Apakah kita perlu mencegat target?” seseorang bertanya melalui 
radio. 


Vincent memikirkannya sejenak sebelum menjawab.“Ayo kita 
berpisah,” dia berkata, “Kalian semua terus mengikuti 
Leah.Pastikan setidaknya ada dua pasang mata padanya setiap 
saat.” Apakah ini umpan? ” Pemuda itu memasukkan permen karet 
lain ke dalam mulutnya, “Kalau begitu, mari kita telan umpannya.” 


Piercings tahu bahwa sampulnya terbongkar saat dia menggunakan 
perangkat pelindung untuk memblokir ponsel bocah itu.Setelah 
berlari beberapa saat, dia melihat orang-orang yang telah 
mengambil umpan membuntutinya.Rencananya berjalan baik 
sejauh ini, dan yang harus dia lakukan sekarang hanyalah 
memancing kelompok ini ke dalam permainan kucing-dan-tikus, 
mengguncang mereka, dan tugasnya akan selesai. 


Mempertimbangkan jarak saat ini antara dia dan pengejarnya, 
sepertinya itu bukan tugas yang terlalu sulit, tetapi untuk beberapa 
alasan, dia merasakan firasat tidak menyenangkan jauh di dalam 
dirinya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.417 


Bab 417: Bab 417 -— Jalur Ski di Luar Jalur 
Bab 417 Jalur Ski Off-Track 


Piercings sudah sangat dekat dengan tempat parkir kendaraan. 
Namun, lebih sedikit pengunjung yang tersedia untuk berlindung 
pada saat seperti ini, dan untungnya, musuh menyadari 
konsekuensi dari penembakan di resor ski, itulah mengapa musuh 
tidak menarik senjata mereka. Karenanya, Piercings menjadi sedikit 
ceroboh setelah melarikan diri dari musuhnya beberapa saat. 


Beberapa detik kemudian, sebutir peluru entah dari mana melesat 
melewati kulit kepalanya dan mengenai tanda yang tidak jauh 
darinya. Dia sangat takut hingga keringat dingin mulai mengalir 
dari dahinya. 


“Ah, aku meleset dari target!” pemuda itu kecewa dengan 
tujuannya. Di saat yang sama, dia tidak lupa mencari alasan 
kesalahan yang dia buat, mengeluh kepada Vincent. “Kerangka 
kameramu cukup berat. Saya tidak akan melewatkan target saya 
lagi, "keluhnya. 


Namun, ketika dia mengatur kembali pandangannya, dia tidak bisa 
lagi menemukan targetnya. 


Piercings memiliki pengalaman bertarung di ruang terbuka. Setelah 
mengetahui bahwa dia hampir bertemu dengan malaikat maut, dia 
segera tahu bahwa seorang penembak jitu sedang mengincarnya di 
dekatnya. Tanpa ragu-ragu, dia dengan cepat jatuh ke tanah dan 
berguling di belakang tumpukan salju di sampingnya. 


Namun, ancaman masih ada. Dia tahu bahwa penembak jitu itu 
masih membidiknya dari suatu tempat. Begitu dia berdiri, tidak 
akan ada yang bisa menghindari peluru untuk kedua kalinya. Yang 
terburuk adalah, dia tiba-tiba teringat bahwa ada tim musuh yang 
mengejarnya. 


Hanya sekitar dua ratus meter yang memisahkan Piercings dan 
musuhnya. Salah satu dari mereka dengan cepat membuka identitas 
polisi untuk menenangkan turis di sekitar yang masih shock, 
sementara lima lainnya mengepung tumpukan salju. Bagi Piercings, 
situasinya menjadi semakin tidak menguntungkan baginya. 


Dia hanya berjarak kurang dari lima puluh meter dari kendaraan. 
Pada saat seperti ini, bagaimanapun, lima puluh meter seperti 
jurang yang tersembunyi dengan ancaman yang tidak dapat diatasi. 


Tepat ketika Piercings mengira di sinilah dia akan bertemu dengan 
pembuatnya, mobil salju itu diam-diam parkir di sisi jalan, tiba-tiba 
menyalakan mesinnya sendiri, dan bergegas menuju tumpukan salju 
tanpa kendali. 


Piercings sangat gembira saat melihatnya. “Terima kasih!” dia 
berseru pelan. 


Suara Zhang Heng datang dari headset, “Jangan berterima kasih, 
tapi terima kasih pada pesulap jika Anda benar-benar perlu 
berterima kasih kepada seseorang. Dia memodifikasi mobil salju. ” 


Pemuda yang memegang TAC-50 itu bingung dan bingung ketika 
dia melihat mobil salju tanpa seorang pun di atasnya bergegas 
keluar dari balik tumpukan salju. Untuk menghindari tembakan 
penembak jitu, Piercings tetap di sisi lain mobil salju. 


“Ini sangat licik, bukan? Ini tidak adil, "pemuda itu menggaruk 
kepalanya. 


Vincent mengerutkan kening, tetapi dia juga tahu bahwa tidak 
mungkin membuat pemuda itu mendapatkan tembakan akurat dari 
jarak ini. Faktanya, dia telah melakukan semua yang dia bisa untuk 
memaksa target menjadi jalan buntu. Mereka tidak menyangka 
bahwa seseorang dapat mengendalikan mobil salju dari jarak jauh. 
Melihat Bagaimana Piercings semakin jauh, Vincent akhirnya 
memutuskan, “Katakan pada kelompok keempat bahwa mereka 
juga bisa menyerang. Jika mereka tidak bisa menangkap pria itu, 
mereka harus membunuhnya. ” 


Saat Piercings berhasil lolos, Leah dan Adele juga melompat ke 
kereta gantung dan sekarang berada di lereng gunung. Mereka 
seharusnya turun di sini. Tanpa peringatan, Leah mencium pipi 
Adele dan memintanya untuk turun dari kereta gantung terlebih 
dahulu. “Maaf, aku suka berbagi rahasiaku denganmu, tapi tidak 
yang ini. Semakin banyak Anda tahu, akan semakin berbahaya. Jika 
Anda bersedia mempercayai saya, kembalilah sendiri setelah Anda 
bersenang-senang. Jangan khawatirkan aku, “katanya pada Adele. 


Leah memasang sabuk pengaman lagi. Dia tidak melompat dari 
kereta gantung, bertekad untuk naik ke puncak gunung. 


Vincent menyadari apa yang sedang terjadi. Dia tahu bahwa ketika 
sinyal ponselnya diblokir, Piercings pasti mengatakan sesuatu 
kepada Leah, tapi dia tidak mengerti mengapa Leah memercayainya 
begitu saja tanpa ragu-ragu. Berdasarkan apa yang mereka ketahui 
tentang Leah, dia bukanlah tipe orang yang mudah dipercaya. 


Namun, Vincent tidak mau lagi mengambil risiko. Segera, dia 
memerintahkan tim yang mengikuti Leah untuk menangkapnya 
ketika dia mencapai puncak gunung untuk menghindari kejutan 
yang tidak diinginkan. 


Faktanya, tidak hanya Vincent tetapi bahkan Piercings sendiri dan 
anggota O1 tidak bisa menemukan apa yang begitu istimewa dari 
kata-kata biasa itu. Mengapa Lea rela mempercayai mereka dan 


dengan sigap mengikuti instruksi di catatan untuk mendaki 
gunung? 


Waldo mengobrak-abrik catatan obrolan Leah dan Gaspard, tetapi 
dia tidak dapat menemukan sumber kalimat itu. Itu sebabnya dia 
mengungkapkan keraguannya tentang kelayakan rencana ini. 
Namun, Zhang Heng bersikeras menggunakan kalimat ini sebagai 
bukti identitas. 


Alasannya langsung. Kalimat ini diberikan padanya sendiri. Itu dari 
Lea dua belas tahun di masa depan, orang yang paling tahu dirinya 
di dunia. 


Begitu kereta gantung tiba di peron, Leah segera melepas sabuk 
pengamannya dan melompat turun. Dia kemudian membuang 
ponselnya dan perangkat elektronik lainnya seperti yang 
diinstruksikan dalam catatan, lalu bergegas keluar dari stasiun. 
Musuh juga siap mengejarnya. Setelah beberapa saat, kereta 
gantung berhenti di udara dan kemudian mulai beroperasi mundur 
di tengah kerumunan yang terguncang. 


Beberapa dari mereka berhasil bereaksi terhadap krisis dengan 
cukup cepat. Ketika mereka melihat bahwa mereka tidak terlalu 
tinggi dari tanah, mereka melepaskan sabuk pengaman dan 
melompat dari kereta gantung juga. Sayangnya, mereka yang 
berada di belakang tidak beruntung. Pada ketinggian ini, kaki 
mereka mungkin akan patah jika mereka melompat ke bawah. Saat 
mereka ragu-ragu, kereta gantung telah membawa mereka ke 
belakang. 


Untungnya, empat dari enam orang dari Black Nest berhasil 
melompat. 


Segera, Leah berlari melintasi jalur ski terdepan dengan kereta 
luncurnya dan berlari menuju jalur ski yang ekstrim. 


Wanita itu gila! kata pria muda itu sambil melihat melalui 
teropong. 


Dia sekarang terlalu jauh untuk mendapatkan kesempatan yang 
bagus. Bahkan dengan keahlian menembaknya yang luar biasa, dia 
tidak bisa mencapai target. Jadi, dia hanya berdiri diam dan 
mengawasinya. Tidak peduli jalan mana yang dia pilih, Leah pada 
akhirnya harus turun gunung. 


Setelah beberapa saat, apa yang dilihatnya sangat mengejutkannya 
sehingga dia lupa mengunyah permen karet di mulutnya. Tidak 
hanya Lean yang berlari melewati jalur ski terdepan, tetapi dia juga 
berlari melewati jalur ski ekstrim, langsung menuju ke tempat di 
mana tidak ada jalur yang ditandai. 


Ski di luar jalur adalah metode ski paling berbahaya. Karena tidak 
ada jalur preset untuk diikuti, itu berarti bahwa kesulitan dan 
ketidakpastian medan akan meningkat secara signifikan. Pada saat 
yang sama, hambatan di jalur tersebut jauh lebih banyak daripada 
rute biasa. Satu kesalahan kecil, dan pemain ski yang tidak curiga 
akan menderita patah tulang, lumpuh, beku, atau bahkan 
menghadapi kematian. 


Hal ini terutama berlaku untuk pemula seperti Leah, di mana 
memilih untuk bermain ski di luar jalur di antara pegunungan sama 
dengan bunuh diri. 


Leah melihat sekilas ke hutan dan tanda peringatan di pinggir jalan. 
Dia juga tahu konsekuensi dari pilihannya yang berbahaya. Dia 
berhenti dan terhuyung untuk sementara waktu, tetapi segera, para 
preman Black Nest hampir menyusulnya, dan dia tidak punya 
pilihan selain terus melanjutkan. 


Ski terus melaju di bawah pengaruh gravitasi. Lea semakin merasa 
gugup saat angin bertiup di telinganya. Saat dia menuruni gunung 
melalui hutan lebat, dia berulang kali menghindari semak dan 


pohon kecil di jalannya, dan nyaris tidak ada pohon kecil yang 
hilang. Namun, sebelum dia sempat menarik napas, sebuah batu 
besar tiba-tiba muncul di hadapannya. 


Lea berusaha keras untuk memperlambat, tapi sudah terlambat. 


Melihat bahwa dia akan berbenturan dengan batu, tenaga mesin 
mobil salju yang familiar muncul dari belakangnya, penunggangnya 
menjemputnya saat meluncur di samping gadis yang tertimpa. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 417: Bab 417 — Jalur Ski di Luar Jalur 


Bab 417 Jalur Ski Off-Track 


Piercings sudah sangat dekat dengan tempat parkir 
kendaraan.Namun, lebih sedikit pengunjung yang tersedia untuk 
berlindung pada saat seperti ini, dan untungnya, musuh menyadari 
konsekuensi dari penembakan di resor ski, itulah mengapa musuh 
tidak menarik senjata mereka.Karenanya, Piercings menjadi sedikit 
ceroboh setelah melarikan diri dari musuhnya beberapa saat. 


Beberapa detik kemudian, sebutir peluru entah dari mana melesat 
melewati kulit kepalanya dan mengenai tanda yang tidak jauh 
darinya.Dia sangat takut hingga keringat dingin mulai mengalir dari 
dahinya. 


“Ah, aku meleset dari target!” pemuda itu kecewa dengan 


tujuannya.Di saat yang sama, dia tidak lupa mencari alasan 
kesalahan yang dia buat, mengeluh kepada Vincent. “Kerangka 
kameramu cukup berat.Saya tidak akan melewatkan target saya 
lagi, ”keluhnya. 


Namun, ketika dia mengatur kembali pandangannya, dia tidak bisa 
lagi menemukan targetnya. 


Piercings memiliki pengalaman bertarung di ruang terbuka.Setelah 
mengetahui bahwa dia hampir bertemu dengan malaikat maut, dia 
segera tahu bahwa seorang penembak jitu sedang mengincarnya di 
dekatnya.Tanpa ragu-ragu, dia dengan cepat jatuh ke tanah dan 
berguling di belakang tumpukan salju di sampingnya. 


Namun, ancaman masih ada.Dia tahu bahwa penembak jitu itu 
masih membidiknya dari suatu tempat.Begitu dia berdiri, tidak 
akan ada yang bisa menghindari peluru untuk kedua kalinya.Yang 
terburuk adalah, dia tiba-tiba teringat bahwa ada tim musuh yang 
mengejarnya. 


Hanya sekitar dua ratus meter yang memisahkan Piercings dan 
musuhnya.Salah satu dari mereka dengan cepat membuka identitas 
polisi untuk menenangkan turis di sekitar yang masih shock, 
sementara lima lainnya mengepung tumpukan salju.Bagi Piercings, 
situasinya menjadi semakin tidak menguntungkan baginya. 


Dia hanya berjarak kurang dari lima puluh meter dari 
kendaraan.Pada saat seperti ini, bagaimanapun, lima puluh meter 
seperti jurang yang tersembunyi dengan ancaman yang tidak dapat 
diatasi. 


Tepat ketika Piercings mengira di sinilah dia akan bertemu dengan 
pembuatnya, mobil salju itu diam-diam parkir di sisi jalan, tiba-tiba 
menyalakan mesinnya sendiri, dan bergegas menuju tumpukan salju 
tanpa kendali. 


Piercings sangat gembira saat melihatnya.“Terima kasih!” dia 
berseru pelan. 


Suara Zhang Heng datang dari headset, “Jangan berterima kasih, 
tapi terima kasih pada pesulap jika Anda benar-benar perlu 
berterima kasih kepada seseorang.Dia memodifikasi mobil salju.” 


Pemuda yang memegang TAC-50 itu bingung dan bingung ketika 
dia melihat mobil salju tanpa seorang pun di atasnya bergegas 
keluar dari balik tumpukan salju.Untuk menghindari tembakan 
penembak jitu, Piercings tetap di sisi lain mobil salju. 


“Ini sangat licik, bukan? Ini tidak adil, "pemuda itu menggaruk 
kepalanya. 


Vincent mengerutkan kening, tetapi dia juga tahu bahwa tidak 
mungkin membuat pemuda itu mendapatkan tembakan akurat dari 
jarak ini.Faktanya, dia telah melakukan semua yang dia bisa untuk 
memaksa target menjadi jalan buntu.Mereka tidak menyangka 
bahwa seseorang dapat mengendalikan mobil salju dari jarak 
jauh.Melihat Bagaimana Piercings semakin jauh, Vincent akhirnya 
memutuskan, “Katakan pada kelompok keempat bahwa mereka 
juga bisa menyerang.Jika mereka tidak bisa menangkap pria itu, 
mereka harus membunuhnya.” 


Saat Piercings berhasil lolos, Leah dan Adele juga melompat ke 
kereta gantung dan sekarang berada di lereng gunung.Mereka 
seharusnya turun di sini.Tanpa peringatan, Leah mencium pipi 
Adele dan memintanya untuk turun dari kereta gantung terlebih 
dahulu. “Maaf, aku suka berbagi rahasiaku denganmu, tapi tidak 
yang ini.Semakin banyak Anda tahu, akan semakin berbahaya.Jika 
Anda bersedia mempercayai saya, kembalilah sendiri setelah Anda 
bersenang-senang.Jangan khawatirkan aku, “katanya pada Adele. 


Leah memasang sabuk pengaman lagi.Dia tidak melompat dari 
kereta gantung, bertekad untuk naik ke puncak gunung. 


Vincent menyadari apa yang sedang terjadi.Dia tahu bahwa ketika 
sinyal ponselnya diblokir, Piercings pasti mengatakan sesuatu 
kepada Leah, tapi dia tidak mengerti mengapa Leah memercayainya 
begitu saja tanpa ragu-ragu.Berdasarkan apa yang mereka ketahui 
tentang Leah, dia bukanlah tipe orang yang mudah dipercaya. 


Namun, Vincent tidak mau lagi mengambil risiko.Segera, dia 
memerintahkan tim yang mengikuti Leah untuk menangkapnya 
ketika dia mencapai puncak gunung untuk menghindari kejutan 
yang tidak diinginkan. 


Faktanya, tidak hanya Vincent tetapi bahkan Piercings sendiri dan 
anggota O1 tidak bisa menemukan apa yang begitu istimewa dari 
kata-kata biasa itu.Mengapa Lea rela mempercayai mereka dan 
dengan sigap mengikuti instruksi di catatan untuk mendaki 
gunung? 


Waldo mengobrak-abrik catatan obrolan Leah dan Gaspard, tetapi 
dia tidak dapat menemukan sumber kalimat itu.Itu sebabnya dia 
mengungkapkan keraguannya tentang kelayakan rencana 
ini.Namun, Zhang Heng bersikeras menggunakan kalimat ini 
sebagai bukti identitas. 


Alasannya langsung.Kalimat ini diberikan padanya sendiri.Itu dari 
Lea dua belas tahun di masa depan, orang yang paling tahu dirinya 
di dunia. 


Begitu kereta gantung tiba di peron, Leah segera melepas sabuk 
pengamannya dan melompat turun.Dia kemudian membuang 
ponselnya dan perangkat elektronik lainnya seperti yang 
diinstruksikan dalam catatan, lalu bergegas keluar dari 
stasiun.Musuh juga siap mengejarnya.Setelah beberapa saat, kereta 
gantung berhenti di udara dan kemudian mulai beroperasi mundur 
di tengah kerumunan yang terguncang. 


Beberapa dari mereka berhasil bereaksi terhadap krisis dengan 
cukup cepat.Ketika mereka melihat bahwa mereka tidak terlalu 
tinggi dari tanah, mereka melepaskan sabuk pengaman dan 
melompat dari kereta gantung juga.Sayangnya, mereka yang berada 
di belakang tidak beruntung.Pada ketinggian ini, kaki mereka 
mungkin akan patah jika mereka melompat ke bawah.Saat mereka 
ragu-ragu, kereta gantung telah membawa mereka ke belakang. 


Untungnya, empat dari enam orang dari Black Nest berhasil 
melompat. 


Segera, Leah berlari melintasi jalur ski terdepan dengan kereta 
luncurnya dan berlari menuju jalur ski yang ekstrim. 


Wanita itu gila! kata pria muda itu sambil melihat melalui 
teropong. 


Dia sekarang terlalu jauh untuk mendapatkan kesempatan yang 
bagus.Bahkan dengan keahlian menembaknya yang luar biasa, dia 
tidak bisa mencapai target.Jadi, dia hanya berdiri diam dan 
mengawasinya.Tidak peduli jalan mana yang dia pilih, Leah pada 
akhirnya harus turun gunung. 


Setelah beberapa saat, apa yang dilihatnya sangat mengejutkannya 
sehingga dia lupa mengunyah permen karet di mulutnya.Tidak 
hanya Lean yang berlari melewati jalur ski terdepan, tetapi dia juga 
berlari melewati jalur ski ekstrim, langsung menuju ke tempat di 
mana tidak ada jalur yang ditandai. 


Ski di luar jalur adalah metode ski paling berbahaya.Karena tidak 
ada jalur preset untuk diikuti, itu berarti bahwa kesulitan dan 
ketidakpastian medan akan meningkat secara signifikan.Pada saat 
yang sama, hambatan di jalur tersebut jauh lebih banyak daripada 
rute biasa.Satu kesalahan kecil, dan pemain ski yang tidak curiga 
akan menderita patah tulang, lumpuh, beku, atau bahkan 
menghadapi kematian. 


Hal ini terutama berlaku untuk pemula seperti Leah, di mana 
memilih untuk bermain ski di luar jalur di antara pegunungan sama 
dengan bunuh diri. 


Leah melihat sekilas ke hutan dan tanda peringatan di pinggir 
jalan.Dia juga tahu konsekuensi dari pilihannya yang berbahaya.Dia 
berhenti dan terhuyung untuk sementara waktu, tetapi segera, para 
preman Black Nest hampir menyusulnya, dan dia tidak punya 
pilihan selain terus melanjutkan. 


Ski terus melaju di bawah pengaruh gravitasi.Lea semakin merasa 
gugup saat angin bertiup di telinganya.Saat dia menuruni gunung 
melalui hutan lebat, dia berulang kali menghindari semak dan 
pohon kecil di jalannya, dan nyaris tidak ada pohon kecil yang 
hilang.Namun, sebelum dia sempat menarik napas, sebuah batu 
besar tiba-tiba muncul di hadapannya. 


Lea berusaha keras untuk memperlambat, tapi sudah terlambat. 


Melihat bahwa dia akan berbenturan dengan batu, tenaga mesin 
mobil salju yang familiar muncul dari belakangnya, penunggangnya 
menjemputnya saat meluncur di samping gadis yang tertimpa. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.418 


Bab 418: Bab 418 — Lolos 
Bab 418 Lolos 


Zhang Heng mengambil Leah di satu tangan, meletakkannya di 
kursi belakang, dan menggunakan tangannya yang lain untuk 
mengendarai mobil salju. Dia berhasil menghindari semua batu 
dengan tenang saat dia mengukir jalan melalui hutan lebat. Pada 
saat yang sama, dia berkata, “Papan salju. ” 


Saat dia mengatakan itu, Lea langsung mengerti. “Siapa orang- 
orang yang mengejarku?” dia bertanya . 


“Mereka dari Black Nest. Kakak Anda Edward memiliki bukti kunci 
bahwa Black Nest menggunakan CTOS untuk mengumpulkan data 
dan melanggar privasi warga negara. Begitu situasinya memburuk 
sampai batas tertentu, mereka akan menggunakan Anda untuk 
memeras saudara Anda. ” 


“Sarang Hitam? Perusahaan teknologi itu ?! Banyak orang di sekitar 
saya menggunakan perangkat mereka. Menurut apa yang saya 
dengar, mereka menghasilkan produk berkualitas tinggi. Zhang 
Heng dengan cepat mengarahkan mobil salju di sepanjang jalur 
yang tidak bertanda, menghindari pepohonan di sepanjang jalannya 
seperti dia akan peluru. “Black Nest bukanlah perusahaan teknologi 
biasa Anda. Mereka memiliki motif lain yang tersembunyi dalam 
kegelapan. Dengan kata lain, kita berada dalam situasi yang 
berbahaya. Mereka akan menggunakan segala cara yang tersedia 
bagi mereka untuk mencegah pengungkapan rahasia mereka. ” 


“Berbahaya? Seberapa berbahaya? “ 


“Tadi, salah satu orang kami yang bertanggung jawab untuk 
memimpin pengejar itu hampir saja ditembak oleh pembunuh 
mereka. “” Di sini? Di resor ski? Di siang hari bolong ?! ” “Ya, dan 
mereka memiliki hubungan kotor dengan polisi. Artinya, mereka 
bisa mendapatkan dukungan polisi kapan pun mereka mau. ” 


“Apakah itu berarti kita sendirian sekarang?” 


“Pegang erat-erat,” jawab Zhang Heng, kali ini tidak menjawab 
pertanyaan Leah. 


Dia kemudian berbalik dengan tiba-tiba, dan mobil salju itu 
membentuk busur. Meskipun telah diingatkan sebelumnya, Leah 
hampir terlempar, dan dia tanpa sadar mengulurkan tangan untuk 
meraih pinggang Zhang Heng. 


“Kenapa berhenti?” 


Pertanyaan Leah otomatis terjawab setelah beberapa detik. Mobil 
salju telah berhenti di tepi tebing. Pengamatan visual awal 
memastikan bahwa mereka berada pada ketinggian 20 meter di atas 
permukaan tanah. Zhang Heng turun dan mengeluarkan papan salju 
yang dia selipkan di belakang mobil salju, dan dengan cepat 
meletakkannya di tanah. “Ini sejauh mobil salju berjalan. Ada jalan 
untuk mengitari tebing, tapi hutannya terlalu lebat untuk dilewati 
mobil salju. Kita harus seluncur salju mulai sekarang. ” 


“Ugh... tapi aku baru saja membuang snowboardku karena kamu 
memintaku untuk...” 


“Tidak masalah, hanya berpegangan pada punggungku dan 
memelukku erat. Bahkan jika Anda membawa papan Anda, Anda 
tidak dapat menyeberang jalan ini melihat betapa buruknya Anda 
dalam bermain ski. ” 


“Itu benar...” 


Leah tidak munafik seperti gadis-gadis lain, tidak ragu-ragu untuk 
melompat ke punggung Zhang Heng setelah dia mendengar apa 
yang dia katakan. 


Zhang Heng berhenti. “... Kamu terlalu cepat. Saya bahkan belum 
memasang papan seluncur saya dengan benar. ” 


“Oh! Maaf... haruskah saya turun? ” 


“Tidak dibutuhkan . Zhang Heng telah dengan benar menjepit 
sepatu ski-nya ke papan seluncur salju. “Pastikan kamu memelukku 
erat-erat. Aku tidak bisa menjagamu saat kita mulai turun, 
”katanya. 


“Oke,” Leah mengangguk. Untuk menurunkan semua beban ekstra 
padanya, dia melepas sepatu ski di kakinya. 


Saat papan seluncur salju mulai bergerak, kecepatan mereka terus 
meningkat, dan suara angin yang melewati telinga mereka bisa 
segera terdengar. Zhang Heng tidak terlalu khawatir tentang empat 
musuh di belakangnya. Bahkan jika mereka entah bagaimana 
berhasil mengejarnya, Zhang Heng yakin bahwa dia bisa 
menyingkirkan mereka. Oleh karena itu, dia berpacu dengan waktu 
dan mengambil risiko untuk turun dengan aman untuk mencegah 
Black Nest menggunakan jalur yang sama yang dia pahat untuk 
turun gunung. 


Kabar baiknya adalah bahwa Piercings tidak hanya memimpin 
musuh menjauh dari Leah tetapi bahkan pasukan yang ditempatkan 
Vincent di sepanjang kaki gunung. Dengan begitu, meski Vincent 
menyadari apa yang sedang terjadi, akan sulit baginya untuk pergi 
jauh-jauh ke sisi lain gunung dalam waktu sesingkat mungkin. 


Faktanya, Vincent tidak terlalu senang sekarang. Dia telah 
melakukan semua yang dia bisa lakukan, tetapi pihak lain selalu 
selangkah lebih maju darinya. Apakah itu Piercings yang bertindak 
sebagai umpan atau Leah yang memilih untuk bermain ski di luar 
jalur, dia tertangkap basah setiap kali musuhnya bergerak. 


Rencana rumit seperti itu tidak mungkin terwujud dalam semalam. 
Pihak lain jelas telah melakukan banyak persiapan, dan mereka 
hanya menunggu Leah muncul di resor ski. Kedua orang yang 
terlibat dalam operasi itu juga sangat pandai dalam apa yang 
mereka lakukan, jelas bukan orang biasa. Ini adalah hasil terburuk 
untuk Black Nest. Itu berarti kekuatan tak dikenal telah 
mencampuri urusan Edward, tak diragukan lagi situasi yang tidak 
diharapkan Black Nest untuk dihadapi. 


“Apa yang harus saya lakukan sekarang?” pria muda itu bertanya 
dengan mata polos. 


“Beri tahu tim keempat, minta mereka menyerah mengejar target, 
dan mencegat Leah sebagai gantinya. Di saat yang sama, kita akan 
turun gunung juga, "kata Vincent. Namun, dia tahu bahwa ini 
hanyalah solusi sementara, dan itu tidak akan banyak membantu 
rencana mereka. tampaknya Piercings telah memimpin tim ke 
jurang acak. Sekarang tidak mungkin bagi mereka untuk mengejar 
Vincent. 


Selain itu, mereka masih berada di lereng gunung, dan bahkan jika 
mereka membuang semua peralatan, masih butuh waktu lama 
sebelum mereka bisa sampai ke kaki. Vincent menyesali keputusan 
yang dibuatnya — sekelompok orang yang ditugaskan Black Nest 
untuk mengawasi Leah tidak terlalu pandai bermain ski. Sejak awal, 
dia seharusnya tidak pernah membiarkan Leah pergi ke resor ski 
dan mengambil risiko. 


Sekarang sudah terlambat untuk segala jenis penyesalan. Sekarang, 
Vincent perlu memikirkan tentang bagaimana menghadapi akibat 
dari seluruh situasi. 


Benar saja, ketika mereka akhirnya sampai di sisi lain gunung, 
mereka hanya melihat papan seluncur yang sudah dibuang. Leah 
dan pengendara mobil salju telah pergi. Kemudian, berita buruk 
lainnya datang tepat setelah yang ini. Piercings berhasil 
menyingkirkan pengejarnya di belakangnya dan menghilang di 
salju. 


Black Nest tidak hanya kehilangan Leah, tetapi mereka juga gagal 
menangkap siapa pun di daftar mereka. Misi itu gagal total. 


Vincent menendang tong sampah di sebelahnya karena frustrasi. 
Dia menarik napas dalam-dalam beberapa kali untuk menenangkan 
diri, mengeluarkan telepon yang baru dibeli, dan memutar nomor. 


“Kami kehilangan Leah...” “Ya... Kami tidak punya pilihan tersisa. 
Edward kehilangan kendali. Saatnya menerapkan rencana 
pembersihan untuk menghentikannya... Saya cukup yakin mereka 
memiliki profesional yang membantu mereka. Kalau tidak, 
menyelamatkan Leah tidak akan semudah itu. Tampaknya pihak 
lain mungkin juga tertarik padanya. Kita perlu mempercepat 
rencananya. Benar, saya mengerti, saya tidak akan membiarkan ini 
terjadi lagi. ” 


Pria muda itu mengangkat alisnya. “Apakah mereka menyebut kita 
sampah?” Dia bertanya . 


Vincent menutup telepon. “Tidak, Anda telah menonton terlalu 
banyak film,” katanya, “tetapi kantor pusat menyadari bahwa kami 
pasti kekurangan staf dan mereka mengirim orang baru untuk 
mendukung kami. ” 


“Oh, maksudmu orang-orang baru yang akan melepaskanmu dari 
operasi?” 


Vincent mengerutkan kening, “Ini bukan waktunya untuk konflik 
internal. Kita harus mengesampingkan prasangka kita, bekerja 
sama, menemukan Edward secepat mungkin, dan menetralkan 
ancaman untuk selamanya. ” 


“Ah, apakah markas akhirnya mengambil keputusan?” 


Vincent menoleh untuk melihat pemuda itu dengan mata tajam. 
“Sepertinya kau memiliki hubungan yang baik dengan Edward. 
Anda bertanggung jawab atas keamanan areanya sebelumnya. 
Kamu juga rupanya pernah bermain catur dengannya, "jawabnya 
dengan nada dingin. 


“Apakah Anda bermasalah dengan mengeksekusi dia?” 


“Saya selalu memiliki perbedaan yang jelas antara pekerjaan dan 
kehidupan. Saya bahkan membunuh saudara ipar saya saat itu. Dia 
hanyalah teman biasa bagiku. Aku tidak masalah membunuhnya, 
“pemuda itu mengangkat bahu,” belum lagi rangkingku dalam catur 
akan meningkat jika aku membunuh Edward. Saya tidak melihat 
alasan mengapa saya harus menolak pekerjaan ini. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Bab 418: Bab 418 - Lolos Bab 418 Lolos 


Zhang Heng mengambil Leah di satu tangan, meletakkannya di 
kursi belakang, dan menggunakan tangannya yang lain untuk 
mengendarai mobil salju.Dia berhasil menghindari semua batu 
dengan tenang saat dia mengukir jalan melalui hutan lebat.Pada 
saat yang sama, dia berkata, “Papan salju.” 


Saat dia mengatakan itu, Lea langsung mengerti. “Siapa orang-orang 


yang mengejarku?” dia bertanya. 


“Mereka dari Black Nest.Kakak Anda Edward memiliki bukti kunci 
bahwa Black Nest menggunakan CTOS untuk mengumpulkan data 
dan melanggar privasi warga negara.Begitu situasinya memburuk 
sampai batas tertentu, mereka akan menggunakan Anda untuk 
memeras saudara Anda.” 


“Sarang Hitam? Perusahaan teknologi itu ? Banyak orang di sekitar 
saya menggunakan perangkat mereka.Menurut apa yang saya 
dengar, mereka menghasilkan produk berkualitas tinggi.Zhang 
Heng dengan cepat mengarahkan mobil salju di sepanjang jalur 
yang tidak bertanda, menghindari pepohonan di sepanjang jalannya 
seperti dia akan peluru. “Black Nest bukanlah perusahaan teknologi 
biasa Anda.Mereka memiliki motif lain yang tersembunyi dalam 
kegelapan.Dengan kata lain, kita berada dalam situasi yang 
berbahaya.Mereka akan menggunakan segala cara yang tersedia 
bagi mereka untuk mencegah pengungkapan rahasia mereka.” 


“Berbahaya? Seberapa berbahaya? “ 


“Tadi, salah satu orang kami yang bertanggung jawab untuk 
memimpin pengejar itu hampir saja ditembak oleh pembunuh 
mereka.“” Di sini? Di resor ski? Di siang hari bolong ? ” “Ya, dan 
mereka memiliki hubungan kotor dengan polisi.Artinya, mereka 
bisa mendapatkan dukungan polisi kapan pun mereka mau.” 


“Apakah itu berarti kita sendirian sekarang?” 


“Pegang erat-erat,” jawab Zhang Heng, kali ini tidak menjawab 
pertanyaan Leah. 


Dia kemudian berbalik dengan tiba-tiba, dan mobil salju itu 
membentuk busur.Meskipun telah diingatkan sebelumnya, Leah 
hampir terlempar, dan dia tanpa sadar mengulurkan tangan untuk 


meraih pinggang Zhang Heng. 


“Kenapa berhenti?” 


Pertanyaan Leah otomatis terjawab setelah beberapa detik.Mobil 
salju telah berhenti di tepi tebing.Pengamatan visual awal 
memastikan bahwa mereka berada pada ketinggian 20 meter di atas 
permukaan tanah.Zhang Heng turun dan mengeluarkan papan salju 
yang dia selipkan di belakang mobil salju, dan dengan cepat 
meletakkannya di tanah.“Ini sejauh mobil salju berjalan.Ada jalan 
untuk mengitari tebing, tapi hutannya terlalu lebat untuk dilewati 
mobil salju.Kita harus seluncur salju mulai sekarang.” 


“Ugh... tapi aku baru saja membuang snowboardku karena kamu 
memintaku untuk...” 


“Tidak masalah, hanya berpegangan pada punggungku dan 
memelukku erat.Bahkan jika Anda membawa papan Anda, Anda 
tidak dapat menyeberang jalan ini melihat betapa buruknya Anda 
dalam bermain ski.” 


“Itu benar...” 


Leah tidak munafik seperti gadis-gadis lain, tidak ragu-ragu untuk 
melompat ke punggung Zhang Heng setelah dia mendengar apa 
yang dia katakan. 


Zhang Heng berhenti.“... Kamu terlalu cepat.Saya bahkan belum 
memasang papan seluncur saya dengan benar.” 


“Oh! Maaf... haruskah saya turun? ” 


“Tidak dibutuhkan.Zhang Heng telah dengan benar menjepit sepatu 
ski-nya ke papan seluncur salju. “Pastikan kamu memelukku erat- 


erat.Aku tidak bisa menjagamu saat kita mulai turun, "katanya. 


“Oke,” Leah mengangguk.Untuk menurunkan semua beban ekstra 
padanya, dia melepas sepatu ski di kakinya. 


Saat papan seluncur salju mulai bergerak, kecepatan mereka terus 
meningkat, dan suara angin yang melewati telinga mereka bisa 
segera terdengar.Zhang Heng tidak terlalu khawatir tentang empat 
musuh di belakangnya.Bahkan jika mereka entah bagaimana 
berhasil mengejarnya, Zhang Heng yakin bahwa dia bisa 
menyingkirkan mereka.Oleh karena itu, dia berpacu dengan waktu 
dan mengambil risiko untuk turun dengan aman untuk mencegah 
Black Nest menggunakan jalur yang sama yang dia pahat untuk 
turun gunung. 


Kabar baiknya adalah bahwa Piercings tidak hanya memimpin 
musuh menjauh dari Leah tetapi bahkan pasukan yang ditempatkan 
Vincent di sepanjang kaki gunung.Dengan begitu, meski Vincent 
menyadari apa yang sedang terjadi, akan sulit baginya untuk pergi 
jauh-jauh ke sisi lain gunung dalam waktu sesingkat mungkin. 


Faktanya, Vincent tidak terlalu senang sekarang.Dia telah 
melakukan semua yang dia bisa lakukan, tetapi pihak lain selalu 
selangkah lebih maju darinya.Apakah itu Piercings yang bertindak 
sebagai umpan atau Leah yang memilih untuk bermain ski di luar 
jalur, dia tertangkap basah setiap kali musuhnya bergerak. 


Rencana rumit seperti itu tidak mungkin terwujud dalam 
semalam.Pihak lain jelas telah melakukan banyak persiapan, dan 
mereka hanya menunggu Leah muncul di resor ski.Kedua orang 
yang terlibat dalam operasi itu juga sangat pandai dalam apa yang 
mereka lakukan, jelas bukan orang biasa.Ini adalah hasil terburuk 
untuk Black Nest.Itu berarti kekuatan tak dikenal telah mencampuri 
urusan Edward, tak diragukan lagi situasi yang tidak diharapkan 
Black Nest untuk dihadapi. 


“Apa yang harus saya lakukan sekarang?” pria muda itu bertanya 
dengan mata polos. 


“Beri tahu tim keempat, minta mereka menyerah mengejar target, 
dan mencegat Leah sebagai gantinya.Di saat yang sama, kita akan 
turun gunung juga, "kata Vincent.Namun, dia tahu bahwa ini 
hanyalah solusi sementara, dan itu tidak akan banyak membantu 
rencana mereka.tampaknya Piercings telah memimpin tim ke 
jurang acak.Sekarang tidak mungkin bagi mereka untuk mengejar 
Vincent. 


Selain itu, mereka masih berada di lereng gunung, dan bahkan jika 
mereka membuang semua peralatan, masih butuh waktu lama 
sebelum mereka bisa sampai ke kaki.Vincent menyesali keputusan 
yang dibuatnya — sekelompok orang yang ditugaskan Black Nest 
untuk mengawasi Leah tidak terlalu pandai bermain ski.Sejak awal, 
dia seharusnya tidak pernah membiarkan Leah pergi ke resor ski 
dan mengambil risiko. 


Sekarang sudah terlambat untuk segala jenis penyesalan.Sekarang, 
Vincent perlu memikirkan tentang bagaimana menghadapi akibat 
dari seluruh situasi. 


Benar saja, ketika mereka akhirnya sampai di sisi lain gunung, 
mereka hanya melihat papan seluncur yang sudah dibuang.Leah 
dan pengendara mobil salju telah pergi.Kemudian, berita buruk 
lainnya datang tepat setelah yang ini.Piercings berhasil 
menyingkirkan pengejarnya di belakangnya dan menghilang di 
salju. 


Black Nest tidak hanya kehilangan Leah, tetapi mereka juga gagal 
menangkap siapa pun di daftar mereka.Misi itu gagal total. 


Vincent menendang tong sampah di sebelahnya karena frustrasi.Dia 
menarik napas dalam-dalam beberapa kali untuk menenangkan diri, 
mengeluarkan telepon yang baru dibeli, dan memutar nomor. 


“Kami kehilangan Leah...” “Ya... Kami tidak punya pilihan 
tersisa.Edward kehilangan kendali.Saatnya menerapkan rencana 
pembersihan untuk menghentikannya... Saya cukup yakin mereka 
memiliki profesional yang membantu mereka.Kalau tidak, 
menyelamatkan Leah tidak akan semudah itu.Tampaknya pihak lain 
mungkin juga tertarik padanya.Kita perlu mempercepat 
rencananya.Benar, saya mengerti, saya tidak akan membiarkan ini 
terjadi lagi.” 


Pria muda itu mengangkat alisnya.“Apakah mereka menyebut kita 
sampah?” Dia bertanya. 


Vincent menutup telepon.“Tidak, Anda telah menonton terlalu 
banyak film,” katanya, “tetapi kantor pusat menyadari bahwa kami 
pasti kekurangan staf dan mereka mengirim orang baru untuk 
mendukung kami.” 


“Oh, maksudmu orang-orang baru yang akan melepaskanmu dari 
operasi?” 


Vincent mengerutkan kening, “Ini bukan waktunya untuk konflik 
internal.Kita harus mengesampingkan prasangka kita, bekerja sama, 
menemukan Edward secepat mungkin, dan menetralkan ancaman 
untuk selamanya.” 


“Ah, apakah markas akhirnya mengambil keputusan?” 


Vincent menoleh untuk melihat pemuda itu dengan mata 
tajam.“Sepertinya kau memiliki hubungan yang baik dengan 
Edward.Anda bertanggung jawab atas keamanan areanya 
sebelumnya.Kamu juga rupanya pernah bermain catur dengannya, 
”jawabnya dengan nada dingin. 


“Apakah Anda bermasalah dengan mengeksekusi dia?” 


“Saya selalu memiliki perbedaan yang jelas antara pekerjaan dan 
kehidupan.Saya bahkan membunuh saudara ipar saya saat itu.Dia 
hanyalah teman biasa bagiku.Aku tidak masalah membunuhnya, 
“pemuda itu mengangkat bahu,” belum lagi rangkingku dalam catur 
akan meningkat jika aku membunuh Edward.Saya tidak melihat 
alasan mengapa saya harus menolak pekerjaan ini.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Ch.419 


Bab 419: Bab 419 — Operasi Bersama 
Bab 419 Operasi Gabungan 


“Lalu... haruskah kita memperkenalkan diri kita sendiri?” Waldo 
tergagap, terdengar kurang percaya diri yang biasa dia lakukan di 
Facebook dan Instagram. 


Hal ini terutama disebabkan oleh Leah yang sangat menarik, 
bahkan lebih daripada selebriti wanita dan pembawa acara tertentu 
yang fotonya sering dia lihat di internet. Faktanya, sebagian besar 
foto yang diambil selebritas secara pribadi tidak sebagus yang 
diposting di internet 


—Beberapa bahkan tampak seperti orang yang sama sekali berbeda. 


Lea adalah salah satu dari mereka yang berasal dari jenis yang lebih 
langka. Dia terlihat lebih cantik secara pribadi. 


Ini adalah pertama kalinya Waldo berada dekat dengan gadis 
secantik itu. Dia sangat gugup. Mengulurkan tangannya, dia 
tergagap, “Aku... namaku Waldo. Erm... Saya dua puluh empat dan 
lajang. Saya suka Gundam dan DOTA2... Oh, dan saya juga teman 
Gaspard. ” 


“Oh? Kalian berdua tahu Gaspard? ” Leah menatap Waldo, matanya 
terbelalak. “Hah?” Waldo hampir tersedak oleh tanggapannya. Dia 
menoleh untuk melihat Zhang Heng dengan ekspresi panik di 
wajahnya, “Bukankah kamu ... bukankah kamu menggunakan 
identitas Gaspard untuk menghubunginya?” 


“Tidak, aku memberitahunya bahwa kami adalah teman Edward,” 
jawab Zhang Heng. 


Seluruh tim 01 terperangah. “Hah?!” 


Little Boy memiringkan kepalanya. “Lalu mengapa dia percaya 
padamu?” dia bertanya . 


“Rocky adalah anak anjing tersesat yang aku dan kakakku ambil. 
Saat itu, ibu saya tidak mengizinkan kami memelihara hewan 
peliharaan. Jadi, kami menemukan kotak karton dan membangun 
rumah untuknya di halaman dan membawakannya makanan setiap 
hari. Tapi seminggu kemudian, Rocky menghilang. Kami mencari 
dia ke mana-mana tetapi tidak berhasil. Dia menghilang begitu saja. 
Kami belum melihatnya sejak itu. Ini adalah rahasia antara kakakku 
dan aku. Tidak ada orang lain yang tahu tentang itu, "Leah 
menjelaskan. 


Philip tiba-tiba tersadar. “Tidak heran kamu menyuruh Leo untuk 
menuliskan “Rocky akan kembali minggu depan. “Tunggu sebentar, 
“Dia menatap Zhang Heng,” Bagaimana kamu tahu itu? “ 


Leah tiba-tiba menjadi waspada. “Bukankah adikku mengirim 
kalian? Kamu siapa?” 


“Kami adalah teman Edward, dan dia memang mengirim kami 
untuk menyelamatkanmu. Adapun Rocky, aku akan menjelaskan 
semuanya kepadamu setelah ini semua, “kata Zhang Heng, bahkan 
tidak tersentak, meskipun dia berjanji bahwa dia tahu tidak akan 
pernah terpenuhi. 


Pada saat semuanya berakhir, semua pemain, termasuk dia, harus 
meninggalkan guest. Dia tidak perlu menjelaskan apa pun yang 

Ponytail telah siapkan Video Digitalnya. Dia berkata kepada Leah, 
“Apakah kamu memiliki sesuatu yang ingin kamu katakan kepada 


saudaramu?” . 


“Apakah ini semacam pertunjukan lelucon?” Leah mengangkat 
alisnya. 


“Tidak, kami harus mengirimkan bukti kepada Edward untuk 
membuktikan bahwa kami telah menyelamatkanmu dari Black Nest 
sehingga dia akan mengungkapkan fase operasi selanjutnya kepada 
kami. ” 


“Dan... Apa tahap operasi selanjutnya?” Leah bertanya saat dia 
menerima camcorder. 


“Edward akan membocorkan bukti pers yang mengekspos 
perbuatan buruk Black Nest dengan menggunakan CTOS untuk 
mengumpulkan data pribadi dari warga. ” 


“Kemudian?” 


“Err... maka proyek CTOS kemungkinan besar akan mati di bawah 
tekanan publik, atau peluncurannya akan ditunda sampai mereka 
dapat melindungi privasi orang secara efektif. ” 


un 


“Saya bertanya tentang saudara saya. ” 


“Uhh... aku... aku tidak tahu. Philip memandang Zhang Heng tanpa 
daya. 


“Kami akan melindungi Edward dari Sarang Hitam sampai 
semuanya diumumkan,” jawab Zhang Heng. 


“Lalu? Apa yang terjadi setelah itu? ” Tanya Leah, bersikeras 
mencari jawaban. 


“Kalau begitu, tidak ada alasan bagi Black Nest untuk mengejar 
adikmu. Bagaimanapun, ini tidak ada hubungannya dengan keluhan 
pribadi. Black Nest hanya memburu Edward untuk mencegahnya 
mengungkap bukti. Setelah keluar di tempat terbuka, Sarang Hitam 
mungkin tidak akan mengganggu saudara Anda lagi, karena jika 
sesuatu terjadi padanya, publik akan melihat Sarang Hitam dalam 
cahaya yang lebih buruk dari sebelumnya, “kata Zhang Heng,” 
Tentu saja, apapun bisa terjadi, tapi selama aku di sini, aku akan 
menjaga saudaramu tetap aman. ” 


Lea tidak tahu apakah dia harus percaya padanya atau tidak. “Satu 
pertanyaan terakhir: jika Anda harus memilih antara kehidupan 
saudara saya dan mengungkap Black Nest, mana yang akan Anda 
pilih?” 


“Edward,” jawab Zhang Heng tanpa ragu-ragu. Meskipun 
mengekspos Black Nest tampaknya lebih penting, misi utamanya 
adalah membantu melarikan diri Edward. Jika Edward mati, itu 
tidak akan berarti apa-apa bagi pemain yang memilih sisi ini 
bahkan jika dia bisa mengekspos Black Nest. 


Tentu saja, Zhang Heng masih mendukung gagasan untuk 
mengekspos perusahaan teknologi tersebut. Seperti yang dia 
katakan, begitu rahasia mereka bocor, Black Nest tidak akan punya 
alasan untuk terus mengejar Edward. Bagaimanapun, mereka 
bukanlah sebuah geng melainkan sebuah kelompok advokasi. 
Kelompok-kelompok advokasi pada umumnya bijaksana dan jarang 
mengatasi keluhan pribadi mereka sendiri. 


Gerilyawan 01 juga telah memilih Edward, tetapi alasan mereka 
lebih sederhana — mereka tidak ingin ada yang mengorbankan 
hidup mereka. 


Leah meletakkan dagu di tangannya dan merenungkan kata-kata 
mereka. Waldo dan yang lainnya menunggu dengan gugup sampai 
dia mengangkat kepalanya. 


“Mengapa kalian semua menatapku?” Tanya Leah. 


“Kami menunggu Anda untuk membuat keputusan. ” 


“Keputusan apa? Saya sudah berada di mobil Anda, dan Anda 
banyak sekali. Aku tidak bisa melawanmu. Apa lagi yang bisa saya 
lakukan selain mengikuti rencana Anda? ” Kata Leah. 


“Apa yang dia katakan masuk akal,” Waldo menggelengkan 
kepalanya, “Tidak, kami bukan orang jahat. Apapun itu, kami 
membantu saudara Anda. Anda harus melakukan ini secara 
sukarela. ” 


“Baiklah, aku tidak pernah mengatakan kalian jahat,” kata Leah, 
“Setidaknya kamu tidak akan mengawasiku dua puluh empat tujuh 
seperti orang-orang Black Nest itu. Itu yang paling kubenci. Ketika 
saya berpikir tentang bagaimana seseorang terus-menerus 
mengamati setiap hal yang saya lakukan atau katakan, saya 
merinding. Jika yang Anda katakan benar, saya juga tidak ingin 
CTOS online. Lagipula, kita semua memiliki rahasia yang tidak 
ingin diketahui orang lain, bukan? ” 


“Menurutku dia berpikir seperti kita peretas,” mata Waldo berbinar, 
“Bisakah kita merekrutnya ke 01 Guerrillas?” 


“Bermimpilah, sobat. Kalian adalah galaksi yang terpisah, “Anak 
Kecil menjawab,” Sudah menyerah saja. Tidak ada harapan 
untukmu. Tanyakan padanya apakah Anda tidak mempercayai saya. 


” 


“Maaf, tapi kamu bukan tipeku. Mungkin menyakitkan mendengar 


kata-kata kasar seperti itu, tapi aku tidak ingin menaikkan 
harapanmu, lalu mengecewakanmu nanti, ”kata Leah,“... tapi kamu 
cukup manis. Saya yakin Anda akan memiliki banyak gadis yang 
menginginkan Anda. Wajah Waldo menjadi merah muda. Ia tidak 
menyangka cintanya datang dan pergi dengan cepat. Semuanya 
hanya berlangsung kurang dari tiga menit. 


Leah mengembalikan rekaman video ke Ponytail, dan Zhang Heng 
menyerahkan ponselnya padanya. 


“Ambil satu lagi. Saya punya teman yang lebih suka bekerja sendiri. 
Dia berpartisipasi dalam penyelamatan ini, jadi dia membutuhkan 
videonya untuk membuktikan kepada Edward. ” 


“Hah, jadi ini operasi gabungan?” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 419: Bab 419 — Operasi Bersama Bab 419 Operasi Gabungan 


“Lalu... haruskah kita memperkenalkan diri kita sendiri?” Waldo 
tergagap, terdengar kurang percaya diri yang biasa dia lakukan di 
Facebook dan Instagram. 


Hal ini terutama disebabkan oleh Leah yang sangat menarik, 
bahkan lebih daripada selebriti wanita dan pembawa acara tertentu 
yang fotonya sering dia lihat di internet.Faktanya, sebagian besar 
foto yang diambil selebritas secara pribadi tidak sebagus yang 
diposting di internet 


—Beberapa bahkan tampak seperti orang yang sama sekali berbeda. 


Lea adalah salah satu dari mereka yang berasal dari jenis yang lebih 
langka.Dia terlihat lebih cantik secara pribadi. 


Ini adalah pertama kalinya Waldo berada dekat dengan gadis 
secantik itu.Dia sangat gugup.Mengulurkan tangannya, dia 
tergagap, “Aku... namaku Waldo.Erm... Saya dua puluh empat dan 
lajang.Saya suka Gundam dan DOTA2... Oh, dan saya juga teman 
Gaspard.” 


“Oh? Kalian berdua tahu Gaspard? ” Leah menatap Waldo, matanya 
terbelalak. “Hah?” Waldo hampir tersedak oleh tanggapannya.Dia 
menoleh untuk melihat Zhang Heng dengan ekspresi panik di 
wajahnya, “Bukankah kamu.bukankah kamu menggunakan 
identitas Gaspard untuk menghubunginya?” 


“Tidak, aku memberitahunya bahwa kami adalah teman Edward,” 
jawab Zhang Heng. 


Seluruh tim 01 terperangah.“Hah?” 


Little Boy memiringkan kepalanya. “Lalu mengapa dia percaya 
padamu?” dia bertanya. 


“Rocky adalah anak anjing tersesat yang aku dan kakakku 
ambil.Saat itu, ibu saya tidak mengizinkan kami memelihara hewan 
peliharaan.Jadi, kami menemukan kotak karton dan membangun 
rumah untuknya di halaman dan membawakannya makanan setiap 
hari.Tapi seminggu kemudian, Rocky menghilang.Kami mencari dia 
ke mana-mana tetapi tidak berhasil.Dia menghilang begitu 
saja.Kami belum melihatnya sejak itu.Ini adalah rahasia antara 
kakakku dan aku.Tidak ada orang lain yang tahu tentang itu, "Leah 
menjelaskan. 


Philip tiba-tiba tersadar. “Tidak heran kamu menyuruh Leo untuk 
menuliskan “Rocky akan kembali minggu depan.“Tunggu sebentar, 
“Dia menatap Zhang Heng,” Bagaimana kamu tahu itu? “ 


Leah tiba-tiba menjadi waspada. “Bukankah adikku mengirim 
kalian? Kamu siapa?” 


“Kami adalah teman Edward, dan dia memang mengirim kami 
untuk menyelamatkanmu.Adapun Rocky, aku akan menjelaskan 
semuanya kepadamu setelah ini semua, “kata Zhang Heng, bahkan 
tidak tersentak, meskipun dia berjanji bahwa dia tahu tidak akan 
pernah terpenuhi. 


Pada saat semuanya berakhir, semua pemain, termasuk dia, harus 
meninggalkan guest.Dia tidak perlu menjelaskan apa pun yang 
Ponytail telah siapkan Video Digitalnya.Dia berkata kepada Leah, 
“Apakah kamu memiliki sesuatu yang ingin kamu katakan kepada 
saudaramu?”. 


“Apakah ini semacam pertunjukan lelucon?” Leah mengangkat 
alisnya. 


“Tidak, kami harus mengirimkan bukti kepada Edward untuk 
membuktikan bahwa kami telah menyelamatkanmu dari Black Nest 
sehingga dia akan mengungkapkan fase operasi selanjutnya kepada 
kami.” 


“Dan... Apa tahap operasi selanjutnya?” Leah bertanya saat dia 
menerima camcorder. 


“Edward akan membocorkan bukti pers yang mengekspos 
perbuatan buruk Black Nest dengan menggunakan CTOS untuk 
mengumpulkan data pribadi dari warga.” 


“Kemudian?” 


“Err... maka proyek CTOS kemungkinan besar akan mati di bawah 
tekanan publik, atau peluncurannya akan ditunda sampai mereka 
dapat melindungi privasi orang secara efektif.” 


un 


“Saya bertanya tentang saudara saya.” 


“Uhh... aku... aku tidak tahu.Philip memandang Zhang Heng tanpa 
daya. 


“Kami akan melindungi Edward dari Sarang Hitam sampai 
semuanya diumumkan,” jawab Zhang Heng. 


“Lalu? Apa yang terjadi setelah itu? ” Tanya Leah, bersikeras 
mencari jawaban. 


“Kalau begitu, tidak ada alasan bagi Black Nest untuk mengejar 
adikmu.Bagaimanapun, ini tidak ada hubungannya dengan keluhan 
pribadi.Black Nest hanya memburu Edward untuk mencegahnya 
mengungkap bukti.Setelah keluar di tempat terbuka, Sarang Hitam 
mungkin tidak akan mengganggu saudara Anda lagi, karena jika 
sesuatu terjadi padanya, publik akan melihat Sarang Hitam dalam 
cahaya yang lebih buruk dari sebelumnya, “kata Zhang Heng,” 
Tentu saja, apapun bisa terjadi, tapi selama aku di sini, aku akan 
menjaga saudaramu tetap aman.” 


Lea tidak tahu apakah dia harus percaya padanya atau tidak.“Satu 
pertanyaan terakhir: jika Anda harus memilih antara kehidupan 
saudara saya dan mengungkap Black Nest, mana yang akan Anda 
pilih?” 


“Edward,” jawab Zhang Heng tanpa ragu-ragu.Meskipun 
mengekspos Black Nest tampaknya lebih penting, misi utamanya 


adalah membantu melarikan diri Edward.Jika Edward mati, itu 
tidak akan berarti apa-apa bagi pemain yang memilih sisi ini 
bahkan jika dia bisa mengekspos Black Nest. 


Tentu saja, Zhang Heng masih mendukung gagasan untuk 
mengekspos perusahaan teknologi tersebut.Seperti yang dia 
katakan, begitu rahasia mereka bocor, Black Nest tidak akan punya 
alasan untuk terus mengejar Edward.Bagaimanapun, mereka 
bukanlah sebuah geng melainkan sebuah kelompok 
advokasi.Kelompok-kelompok advokasi pada umumnya bijaksana 
dan jarang mengatasi keluhan pribadi mereka sendiri. 


Gerilyawan 01 juga telah memilih Edward, tetapi alasan mereka 
lebih sederhana — mereka tidak ingin ada yang mengorbankan 
hidup mereka. 


Leah meletakkan dagu di tangannya dan merenungkan kata-kata 
mereka.Waldo dan yang lainnya menunggu dengan gugup sampai 
dia mengangkat kepalanya. 


“Mengapa kalian semua menatapku?” Tanya Leah. 


“Kami menunggu Anda untuk membuat keputusan.” 


“Keputusan apa? Saya sudah berada di mobil Anda, dan Anda 
banyak sekali.Aku tidak bisa melawanmu.Apa lagi yang bisa saya 
lakukan selain mengikuti rencana Anda? ” Kata Leah. 


“Apa yang dia katakan masuk akal,” Waldo menggelengkan 
kepalanya, “Tidak, kami bukan orang jahat.Apapun itu, kami 
membantu saudara Anda.Anda harus melakukan ini secara 
sukarela.” 


“Baiklah, aku tidak pernah mengatakan kalian jahat,” kata Leah, 
“Setidaknya kamu tidak akan mengawasiku dua puluh empat tujuh 


seperti orang-orang Black Nest itu.Itu yang paling kubenci.Ketika 
saya berpikir tentang bagaimana seseorang terus-menerus 
mengamati setiap hal yang saya lakukan atau katakan, saya 
merinding.Jika yang Anda katakan benar, saya juga tidak ingin 
CTOS online.Lagipula, kita semua memiliki rahasia yang tidak ingin 
diketahui orang lain, bukan? ” 


“Menurutku dia berpikir seperti kita peretas,” mata Waldo berbinar, 
“Bisakah kita merekrutnya ke 01 Guerrillas?” 


“Bermimpilah, sobat.Kalian adalah galaksi yang terpisah, “Anak 
Kecil menjawab,” Sudah menyerah saja.Tidak ada harapan 
untukmu.Tanyakan padanya apakah Anda tidak mempercayai 
saya.” 


“Maaf, tapi kamu bukan tipeku.Mungkin menyakitkan mendengar 
kata-kata kasar seperti itu, tapi aku tidak ingin menaikkan 
harapanmu, lalu mengecewakanmu nanti, "kata Leah,“... tapi kamu 
cukup manis.Saya yakin Anda akan memiliki banyak gadis yang 
menginginkan Anda.Wajah Waldo menjadi merah muda.Ia tidak 
menyangka cintanya datang dan pergi dengan cepat.Semuanya 
hanya berlangsung kurang dari tiga menit. 


Leah mengembalikan rekaman video ke Ponytail, dan Zhang Heng 
menyerahkan ponselnya padanya. 


“Ambil satu lagi.Saya punya teman yang lebih suka bekerja 
sendiri.Dia berpartisipasi dalam penyelamatan ini, jadi dia 
membutuhkan videonya untuk membuktikan kepada Edward.” 


“Hah, jadi ini operasi gabungan?” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.420 


Bab 420: Bab 420 — Apakah Anda Membenci Hujan? 
Bab 420 Apakah Anda Membenci Hujan? 


Gerilyawan 01 pergi berlibur selama satu setengah bulan setelah 
menyelamatkan Leah. Semiprime mengirim rekaman video dalam 
email terenkripsi ke Edward, tetapi akhirnya, tidak ada hasilnya. 
Edward tidak pernah menanggapi. 


Untuk menghindari pengejaran Black Nest, kelompok itu datang ke 
sebuah kota kecil di barat daya Prancis. Waldo memiliki seorang 
paman yang tinggal di sini. Tanpa ahli waris, dia meninggalkan 
rumah untuk keponakannya. 


Waldo pernah menyebutkan ini sebelumnya, tapi tidak ada yang 
menganggapnya serius. Semuanya berubah ketika mereka tiba di 
tempat itu, kagum dengan betapa besarnya rumah itu sebenarnya. 
Untuk kamar tamu saja, ada enam kamar! Istana yang bagus bisa 
dengan mudah menampung mereka semua dan kemudian lebih 
banyak lagi. Ada juga halaman luas yang ditanami berbagai macam 
bunga dan tanaman, dilengkapi dengan kolam kecil berkilau di 
bagian belakang. 


Philip membuka jendela dan mengagumi pemandangan yang indah. 
“Mengapa kamu tinggal di loteng ibumu ketika kamu memiliki 
tempat seperti ini?” Dia bertanya . 


“Erm ... itu karena tidak ada orang di sini yang memasak untukku, 
dan juga tidak ada layanan yang bisa dibawa pulang ...” jawab 
Waldo terus terang. 


“Itu benar.” 


“Maksud saya, pajak untuk rumah seperti ini terlalu tinggi... JADI, 
saya menyewakannya setengah tahun selama musim ramai, tetapi 
uangnya hampir tidak cukup untuk membayar pajak dan 
pemeliharaan. Itu hanya membuatku ingin menjualnya, ”gerutu 
Waldo. 


“Jangan terburu-buru untuk menjualnya. Saya selalu ingin memiliki 
tempat dengan pemandangan seperti ini, surga kecil yang bisa saya 
pensiunkan ketika saya tua. Setelah saya menabung cukup banyak 
dan putri saya kuliah, Anda bisa menjualnya kepada saya, ”kata 
Ponytail. 


“Ugh... Aku tidak tahu apakah aku bisa menunggu sampai saat itu. 
Ada banyak sekali game di Steam yang menunggu untuk saya beli, 
”jawab Waldo acuh tak acuh. 


“Ngomong-ngomong, anggaplah seperti di rumah sendiri, tapi 
tinggalkan ruangan dengan sinyal WIFI terbaik untukku,” kata 
Waldo sambil menjatuhkan dirinya ke sofa dan memasukkan 
sekantong keripik. 


“Orang ini tidak ada harapan...” 


Tim Ol melakukan pembersihan cepat di sekitar rumah, kemudian, 
Semiprime pergi ke supermarket di pusat kota untuk membeli 
beberapa makanan dan kebutuhan sehari-hari. Mereka tidak 
menghabiskan banyak uang yang mereka peroleh dari kasino, 
hanya menggunakan cukup untuk pengeluaran mereka dan 
menabung sisanya untuk operasi. Awalnya, rombongan hanya 
berencana untuk tinggal di sini selama beberapa hari, berharap 
Edward akan membalas dalam waktu itu. Mereka kemudian akan 
bergegas menyelamatkannya. Tidak ada yang menyangka bahwa 
mereka akan berada di sini lebih lama dari yang direncanakan. 


Seperti kebiasaannya, Zhang Heng tidak menyia-nyiakan waktu apa 


pun yang dimilikinya, mempelajari sistem kontrol elektronik dari 
Ponytail. Dia bahkan meminta Waldo dan Philip mengajarinya cara 
meretas akun dan melewati sistem pertahanan keamanan jaringan. 


Zhang Heng tidak melakukan kontak dengan salah satu dari tiga 
pria dalam misi paralel. 


Saat itu, Ponytail dan Edward meninggal, Philip beremigrasi ke 
Hong Kong, sedangkan Waldo berlindung di Black Nest. 


Sebenarnya sulit untuk menyalahkan dua yang terakhir ini. Selain 
Philip, yang sudah lelah bertengkar, Waldo juga mengirimkan 01 
banyak informasi rahasia selama bekerja untuk Black Nest, sangat 
membantu 01 menghindari banyak masalah yang tidak diinginkan. 
Ketika Black Nest mengetahuinya, mereka membiarkan masalah itu 
berlalu, melihat betapa terampilnya dia dan semuanya. Namun, dia 
tidak lagi diizinkan mengakses informasi rahasia dan hanya 
diizinkan untuk memberikan nasihat teknis. 


Termasuk Leah, total ada enam orang di gedung itu. Jika misinya 

gagal, akan sangat sulit untuk membayangkan betapa berbedanya 
arah yang akan ditempuh masing-masing secara drastis dalam dua 
belas tahun. 


Leah menemukan gitar tua tergeletak di ruang penyimpanan 
halaman. Tapi ada benang yang hilang. Dia menyeka instrumen itu 
hingga bersih dan membawanya ke dalam pelukannya. “Apakah 
ada yang ingin kamu dengar?” dia banyak bertanya. 


“Saya tidak tahu... bagaimana dengan “La Marseillaise'??” Waldo 
menyarankan. Philip mengerutkan kening. “Mengapa ada orang 
yang ingin mendengarkan lagu kebangsaan setelah makan malam?” 


“Karena saya tidak bisa memikirkan hal lain, dan semua orang 
pernah mendengarnya sebelumnya. Ini sangat populer, Anda tahu? 


“Jadi, dia akan bermain gitar, dan kita semua harus berdiri tegak 
dan memasang wajah serius?” 


“Bagaimana dengan Les Champs-Elys€es milik Joe Dassin? Saya 
yakin semua orang juga pernah mendengarnya, “Leah memetik 
senar dua kali,” Itu salah satu favorit saya, dan hanya tersisa lima 
senar. Nikmati saja musiknya. Baiklah, cukup bicara. Mari kita 
mulai...” 


Dia berdehem dan mulai: 


“Saya sedang berjalan menyusuri jalan, hatiku terbuka untuk orang 
asing, 


Saya ingin menyapa siapa pun, siapa pun, mungkin Anda, 
Apapun yang akan kita bicarakan, 


Cukup berbicara dengan Anda, berada dekat dengan Anda, Di 
Champs-EFlysees, di Champs-Elysees! 


Baik saat terik matahari atau hujan, siang atau tengah malam 
Semua yang Anda inginkan ada di Champs-Elysees! 


Leah, yang berasal dari latar belakang musik profesional, juga 
merupakan penyanyi berbakat. Ditambah dengan pengalaman 
sebagai penyanyi utama Suffocated to Death, dia sebenarnya 
bernyanyi jauh lebih baik daripada banyak penyanyi terkenal. 
Suaranya yang jazzy dan melodik memberikan rasa yang sangat 
berbeda pada lagu pop Prancis klasik. 


Jika bukan karena kematian tragis saudara laki-lakinya, dia 
mungkin telah menjadi superstar terkenal dua belas tahun 
kemudian, dengan mempertimbangkan pesonanya yang tak 
tertahankan dan betapa menakjubkan penampilannya. 


Saat lagu selesai, Philip dan yang lainnya bertepuk tangan seperti 
yang dilakukan para pengunjung di La Grenouille Verte. 


Lea sedikit membungkuk. “Terima kasih terima kasih . Antusiasme 
Anda hanya akan membuat saya membengkak. Ha ha ha!” 


“Encore! Encore! ” Waldo meletakkan perangkat di tangannya, 
meletakkan Legend of Zelda-nya yang telah dikubur kepalanya 
selama lima belas bulan, kejadian langka bagi seorang pria yang 
hampir menjadi satu dengan perangkat game. 


“Baiklah...” Leah menerima permintaan tersebut dan memulai lagu 
kedua. 


Namun, tidak luput dari pengamatan si Bocah Kecil bahwa Zhang 
Heng tidak ada di rumah bersama mereka yang lain. Beberapa saat 
kemudian, dia menemukannya di tepi danau. Langit menumbuhkan 
gerimis, dan itu dingin. Little Boy menarik mantelnya lebih erat di 
sekeliling dirinya. 


“Apa yang kamu lakukan di sini?” dia bertanya . “Memancing,” 
jawab Zhang Heng sambil melambai pancing. 


“Hah? Tapi sedang hujan. ” 


“Apakah kamu membenci hujan?” 


“Saya tidak akan mengatakan saya membencinya, tapi saya juga 


tidak menyukainya. Ini menjadi sangat lembab saat hujan, “kata 
Little Boy, mengerutkan kening memikirkannya. 


“Mm, itu benar. ” 


Tiba-tiba, pelampung yang tadinya terombang-ambing di atas air 
mulai bergerak. 


“Oh, kamu sudah memancing ikan!” Kata Anak Kecil. 


Zhang Heng tidak segera bereaksi. Dia menunggu sampai 
pelampung benar-benar tenggelam ke dalam air sebelum 
menyentakkan tongkatnya dan menarik tali. Ikan besar itu meronta 
saat dia mengaitkannya keluar dari air. 


“Sayang sekali itu ikan mas. Kami tidak bisa makan itu, "komentar 
Little Boy. 


“Siapa bilang ikan mas tidak bisa dimakan? Saya akan memasaknya 
besok, dan Anda bisa mencobanya. ” 


Zhang Heng membungkuk dan memasukkan ikan ke dalam ember. 


“Haruskah kita kembali?” 


Little Boy mengangguk, dan keduanya berjalan berdampingan di 
jalan yang agak berlumpur. Bocah Kecil terus membuka mulutnya 
untuk berbicara, tetapi tidak ada kata-kata yang keluar. Apa yang 
ingin kamu katakan? “Saya merasa semua orang terlalu santai. 
Sepertinya mereka sedang liburan. Karena Edward tidak menjawab, 
seluruh tim tidak memiliki arah. Rasanya tidak baik bagi kita untuk 
menendang balik seperti itu, "Little Boy mengakui 
kekhawatirannya. “Jangan khawatir. Ini tidak akan bertahan lama, 
“Zhang Heng meyakinkannya,” Tantangan sebenarnya akan segera 


datang. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 420: Bab 420 — Apakah Anda Membenci Hujan? Bab 420 
Apakah Anda Membenci Hujan? 


Gerilyawan 01 pergi berlibur selama satu setengah bulan setelah 
menyelamatkan Leah.Semiprime mengirim rekaman video dalam 
email terenkripsi ke Edward, tetapi akhirnya, tidak ada 
hasilnya.Edward tidak pernah menanggapi. 


Untuk menghindari pengejaran Black Nest, kelompok itu datang ke 
sebuah kota kecil di barat daya Prancis.Waldo memiliki seorang 
paman yang tinggal di sini.Tanpa ahli waris, dia meninggalkan 
rumah untuk keponakannya. 


Waldo pernah menyebutkan ini sebelumnya, tapi tidak ada yang 
menganggapnya serius.Semuanya berubah ketika mereka tiba di 
tempat itu, kagum dengan betapa besarnya rumah itu 
sebenarnya.Untuk kamar tamu saja, ada enam kamar! Istana yang 
bagus bisa dengan mudah menampung mereka semua dan 
kemudian lebih banyak lagi.Ada juga halaman luas yang ditanami 
berbagai macam bunga dan tanaman, dilengkapi dengan kolam 
kecil berkilau di bagian belakang. 


Philip membuka jendela dan mengagumi pemandangan yang 
indah. “Mengapa kamu tinggal di loteng ibumu ketika kamu 
memiliki tempat seperti ini?” Dia bertanya. 


“Erm.itu karena tidak ada orang di sini yang memasak untukku, 
dan juga tidak ada layanan yang bisa dibawa pulang.” jawab Waldo 
terus terang. 


“Itu benar.” 


“Maksud saya, pajak untuk rumah seperti ini terlalu tinggi... JADI, 
saya menyewakannya setengah tahun selama musim ramai, tetapi 
uangnya hampir tidak cukup untuk membayar pajak dan 
pemeliharaan.Itu hanya membuatku ingin menjualnya, ”gerutu 
Waldo. 


“Jangan terburu-buru untuk menjualnya.Saya selalu ingin memiliki 
tempat dengan pemandangan seperti ini, surga kecil yang bisa saya 
pensiunkan ketika saya tua.Setelah saya menabung cukup banyak 
dan putri saya kuliah, Anda bisa menjualnya kepada saya, ”kata 
Ponytail. 


“Ugh... Aku tidak tahu apakah aku bisa menunggu sampai saat 
itu.Ada banyak sekali game di Steam yang menunggu untuk saya 
beli, "jawab Waldo acuh tak acuh. 


“Ngomong-ngomong, anggaplah seperti di rumah sendiri, tapi 
tinggalkan ruangan dengan sinyal WIFI terbaik untukku,” kata 
Waldo sambil menjatuhkan dirinya ke sofa dan memasukkan 
sekantong keripik. 


“Orang ini tidak ada harapan...” 


Tim Ol melakukan pembersihan cepat di sekitar rumah, kemudian, 
Semiprime pergi ke supermarket di pusat kota untuk membeli 
beberapa makanan dan kebutuhan sehari-hari.Mereka tidak 
menghabiskan banyak uang yang mereka peroleh dari kasino, 
hanya menggunakan cukup untuk pengeluaran mereka dan 
menabung sisanya untuk operasi.Awalnya, rombongan hanya 


berencana untuk tinggal di sini selama beberapa hari, berharap 
Edward akan membalas dalam waktu itu.Mereka kemudian akan 
bergegas menyelamatkannya.Tidak ada yang menyangka bahwa 
mereka akan berada di sini lebih lama dari yang direncanakan. 


Seperti kebiasaannya, Zhang Heng tidak menyia-nyiakan waktu apa 
pun yang dimilikinya, mempelajari sistem kontrol elektronik dari 
Ponytail.Dia bahkan meminta Waldo dan Philip mengajarinya cara 
meretas akun dan melewati sistem pertahanan keamanan jaringan. 


Zhang Heng tidak melakukan kontak dengan salah satu dari tiga 
pria dalam misi paralel. 


Saat itu, Ponytail dan Edward meninggal, Philip beremigrasi ke 
Hong Kong, sedangkan Waldo berlindung di Black Nest. 


Sebenarnya sulit untuk menyalahkan dua yang terakhir ini.Selain 
Philip, yang sudah lelah bertengkar, Waldo juga mengirimkan 01 
banyak informasi rahasia selama bekerja untuk Black Nest, sangat 
membantu 01 menghindari banyak masalah yang tidak 
diinginkan.Ketika Black Nest mengetahuinya, mereka membiarkan 
masalah itu berlalu, melihat betapa terampilnya dia dan 
semuanya.Namun, dia tidak lagi diizinkan mengakses informasi 
rahasia dan hanya diizinkan untuk memberikan nasihat teknis. 


Termasuk Leah, total ada enam orang di gedung itu.Jika misinya 
gagal, akan sangat sulit untuk membayangkan betapa berbedanya 
arah yang akan ditempuh masing-masing secara drastis dalam dua 
belas tahun. 


Leah menemukan gitar tua tergeletak di ruang penyimpanan 
halaman.Tapi ada benang yang hilang.Dia menyeka instrumen itu 
hingga bersih dan membawanya ke dalam pelukannya.“Apakah ada 
yang ingin kamu dengar?” dia banyak bertanya. 


“Saya tidak tahu... bagaimana dengan “La Marseillaise'?” Waldo 
menyarankan.Philip mengerutkan kening. “Mengapa ada orang yang 
ingin mendengarkan lagu kebangsaan setelah makan malam?” 


“Karena saya tidak bisa memikirkan hal lain, dan semua orang 
pernah mendengarnya sebelumnya.Ini sangat populer, Anda tahu? ” 


“Jadi, dia akan bermain gitar, dan kita semua harus berdiri tegak 
dan memasang wajah serius?” 


“Bagaimana dengan Les Champs-Elysees milik Joe Dassin? Saya 
yakin semua orang juga pernah mendengarnya, “Leah memetik 
senar dua kali,” Itu salah satu favorit saya, dan hanya tersisa lima 
senar.Nikmati saja musiknya.Baiklah, cukup bicara.Mari kita 
mulai...” 


Dia berdehem dan mulai: 


“Saya sedang berjalan menyusuri jalan, hatiku terbuka untuk orang 
asing, 


Saya ingin menyapa siapa pun, siapa pun, mungkin Anda, 
Apapun yang akan kita bicarakan, 


Cukup berbicara dengan Anda, berada dekat dengan Anda, Di 
Champs-Flysees, di Champs-Elysees! 


Baik saat terik matahari atau hujan, siang atau tengah malam 
Semua yang Anda inginkan ada di Champs-Elysees! 


Leah, yang berasal dari latar belakang musik profesional, juga 


merupakan penyanyi berbakat.Ditambah dengan pengalaman 
sebagai penyanyi utama Suffocated to Death, dia sebenarnya 
bernyanyi jauh lebih baik daripada banyak penyanyi 
terkenal.Suaranya yang jazzy dan melodik memberikan rasa yang 
sangat berbeda pada lagu pop Prancis klasik. 


Jika bukan karena kematian tragis saudara laki-lakinya, dia 
mungkin telah menjadi superstar terkenal dua belas tahun 
kemudian, dengan mempertimbangkan pesonanya yang tak 
tertahankan dan betapa menakjubkan penampilannya. 


Saat lagu selesai, Philip dan yang lainnya bertepuk tangan seperti 
yang dilakukan para pengunjung di La Grenouille Verte. 


Lea sedikit membungkuk.“Terima kasih terima kasih.Antusiasme 
Anda hanya akan membuat saya membengkak.Ha ha ha!” 


“Encore! Encore! ” Waldo meletakkan perangkat di tangannya, 
meletakkan Legend of Zelda-nya yang telah dikubur kepalanya 
selama lima belas bulan, kejadian langka bagi seorang pria yang 
hampir menjadi satu dengan perangkat game. 


“Baiklah...” Leah menerima permintaan tersebut dan memulai lagu 
kedua. 


Namun, tidak luput dari pengamatan si Bocah Kecil bahwa Zhang 
Heng tidak ada di rumah bersama mereka yang lain.Beberapa saat 
kemudian, dia menemukannya di tepi danau.Langit menumbuhkan 
gerimis, dan itu dingin.Little Boy menarik mantelnya lebih erat di 
sekeliling dirinya. 


“Apa yang kamu lakukan di sini?” dia bertanya. “Memancing,” 
jawab Zhang Heng sambil melambai pancing. 


“Hah? Tapi sedang hujan.” 


“Apakah kamu membenci hujan?” 


“Saya tidak akan mengatakan saya membencinya, tapi saya juga 
tidak menyukainya.Ini menjadi sangat lembab saat hujan, “kata 
Little Boy, mengerutkan kening memikirkannya. 


“Mm, itu benar.” 


Tiba-tiba, pelampung yang tadinya terombang-ambing di atas air 
mulai bergerak. 


“Oh, kamu sudah memancing ikan!” Kata Anak Kecil. 


Zhang Heng tidak segera bereaksi.Dia menunggu sampai pelampung 
benar-benar tenggelam ke dalam air sebelum menyentakkan 
tongkatnya dan menarik tali.Ikan besar itu meronta saat dia 
mengaitkannya keluar dari air. 


“Sayang sekali itu ikan mas.Kami tidak bisa makan itu, "komentar 
Little Boy. 


“Siapa bilang ikan mas tidak bisa dimakan? Saya akan memasaknya 
besok, dan Anda bisa mencobanya.” 


Zhang Heng membungkuk dan memasukkan ikan ke dalam ember. 


“Haruskah kita kembali?” 


Little Boy mengangguk, dan keduanya berjalan berdampingan di 
jalan yang agak berlumpur.Bocah Kecil terus membuka mulutnya 
untuk berbicara, tetapi tidak ada kata-kata yang keluar.Apa yang 
ingin kamu katakan? “Saya merasa semua orang terlalu 


santai.Sepertinya mereka sedang liburan.Karena Edward tidak 
menjawab, seluruh tim tidak memiliki arah.Rasanya tidak baik bagi 
kita untuk menendang balik seperti itu, "Little Boy mengakui 
kekhawatirannya. “Jangan khawatir.Ini tidak akan bertahan lama, 
“Zhang Heng meyakinkannya,” Tantangan sebenarnya akan segera 
datang.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 421: Bab 421 -— Alamat 
Bab 421 Alamat 


Little Boy tidak menyangka prediksi Zhang Heng menjadi 
kenyataan begitu cepat. 


Dua minggu kemudian, tepat ketika semua orang mulai ragu 
apakah Edward akan menghubungi mereka lagi, mereka tiba-tiba 
menerima email anonim. Email ini, tanpa ada yang tertulis di 
dalamnya, berasal dari kotak surat sementara. Satu-satunya hal 
yang tersusun di dalamnya adalah alamat. 


Segera, 01 anggota berkumpul di depan komputer. Waldo 
menggaruk kepalanya, tidak tahu harus mengerti apa. Siapa yang 
mengirimnya, Edward? 


“Ini terlalu mudah. Ini mungkin jebakan dari Black Nest, ”Little Boy 
memperingatkan dengan hati-hati. “Black Nest tidak tahu siapa 
kita. Kami tidak mengekspos diri kami kecuali Luke, “Ponytail 
berhenti, lalu menjelaskan kepada Zhang Heng,” Pada malam Anda 
ditemukan, Waldo meretas sistem komputer maskapai. Dia 
mengubah detail penumpang kami untuk mencegah Black Nest 
menemukan kami. ” 


“Selain itu, alamat email yang kami gunakan saat ini tidak sama 
dengan yang digunakan Edward untuk berkomunikasi dengan kami. 
Ini adalah alamat email pribadi saya. Kami biasa berkorespondensi 
menggunakan yang ini, tambah Phillip. “Jadi, hanya Anda berdua 
yang mengetahui alamat email ini?” 


“Uhh, bukan itu masalahnya. Saya punya beberapa teman yang 


mengetahuinya, tetapi mereka bukan tipe yang suka mengolok- 
olok. Mereka tidak akan hanya mengirimi saya email dengan apa 
pun kecuali alamat di atasnya tanpa alasan apa pun, ”kata Philip. 


Sebelum Bocah Kecil bisa mengatakan apa pun, Zhang Heng 
menyela, “Tidak ada masalah dengan alamatnya. “” Nah, 
bagaimana Anda tahu alamatnya baik-baik saja? ” “Karena salah 
satu teman saya menerima alamat ini juga ketika saya 
menanyakannya. Dia juga menggunakan kotak surat sementara, 
”Zhang Heng menjelaskan. 


“Tapi Anda tidak bisa mengesampingkan bahwa itu bisa menjadi 
jebakan yang dipasang Black Nest untuk kita. Jika Edward benar- 
benar mengirimkan ini, mengapa dia tidak menghubungi kami 
dengan alamat email yang selalu dia gunakan? ” Little Boy bertanya 
secara retoris. 


Waldo membuat tebakan liar. “Karena... kotak surat aslinya telah 
dibuka?” 


“Ya, jika kotak surat Edward sebelumnya jatuh ke tangan Black 
Nest, mereka akan tahu bahwa kita telah menghubunginya, dan 
kemungkinan besar mereka akan menggunakan kesempatan ini 
untuk membuat jebakan bagi kita,” analisis Little Boy. Dari sudut 
pandang logis, kesimpulannya memang sangat masuk akal, tetapi 
untuk Zhang Heng yang sudah melihat akhir cerita, alamat di email 
pasti kota tempat Edward sekarang bersembunyi. 


Zhang Heng berpikir sejenak. “Kamu benar, tapi ini satu-satunya 
petunjuk yang kita miliki dalam dua bulan. Kita bisa pergi ke 
alamat itu atau hanya duduk di sini dan menunggu. ” 


Apa yang dikatakan Zhang Heng membungkam tim 01. Ini akan 
menjadi perjalanan yang berbahaya tapi menggembirakan dalam 
membantu Edward melawan Black Nest yang tangguh dan 
menakutkan. Namun, mereka telah menghabiskan hampir dua 


bulan di dusun yang acak, dan selain tidur dan makan, mereka 
tidak punya pekerjaan lain. Philip bahkan berpikir untuk tertekan 
karena kenaikan berat badan sebanyak dua pon. 


Di sisi lain, Waldo, yang berbaring di sofa sambil menyeruput Coke 
dan makan keripik kentang, berat badannya tidak bertambah satu 
ons pun. Philip merasa hidup ini tidak adil. 


Namun, betapapun nyamannya tinggal di kota ini, semua orang 
lelah setelah menghabiskan waktu lama di sini. Tidak ada yang 
tahu kapan atau jika petunjuk baru akan masuk jika mereka terus 
menunggu, dan bahkan kemudian, mereka masih tidak bisa 
menyingkirkan perangkap yang dipasang Black Nest untuk mereka. 


“Luke benar. Kita tidak bisa hanya duduk dan menunggu di sini 
lagi, “Ponytail berkata,” bagaimanapun, kita perlu menyelidiki 
tempat di alamatnya. Tentu saja, kekhawatiran Anak Kecil itu 
benar. Kita harus selalu waspada setiap saat. Kita bisa naik kereta 
ke Grenade dulu, dan pergi ke Toulouse setelah itu. Jika Black Nest 
telah memasang jebakan untuk kita di Toulouse, mereka tidak akan 
menemukan kita di bandara atau stasiun kereta. ” 


“Hebat, saya selalu ingin pergi ke Toulouse,” kata Leah. 


Toulouse, ibu kota Haute-Garonne di Prancis selatan-Pyrenees, 
adalah kota terbesar keempat di Prancis. Itu dikenal sebagai kota 
mawar, bukan karena Toulouse menghasilkan banyak mawar tetapi 
karena sejumlah besar bangunan pra-perang dengan struktur bata 
ikoniknya. Nama Toulouse diambil dari warna batu bata merah 
yang menyerupai mawar yang sedang mekar. 


Berjalan di bawah tembok bata merah itu melemparkan seseorang 
ke masa lalu, memberikan sensasi berjalan melalui jejak sejarah. 
Setiap batu bata dan ubin yang diletakkan di sini dipenuhi dengan 
cerita dan jejak waktu yang telah lama terlupakan. 


Oleh karena itu, 01 akhirnya kembali dalam perjalanan mereka 
setelah dua bulan istirahat. Kali ini, Lea bepergian bersama mereka 
juga. Dengan wajah berlapis riasan tebal, dia berharap orang-orang 
Black Nest tidak akan melihatnya. Topi bertepi lebar dan kacamata 
hitam besar yang menutupi separuh wajahnya melengkapi 
penyamarannya. 


“Apakah saya akan dikira sebagai selebritas?” Leah bertanya sambil 
terkekeh. 


Zhang Heng melirik Leah di kaca spion, “Tidak bisakah kamu 
membeli kacamata hitam yang lebih kecil?” 


“Saya tidak bisa menahannya. Aku takut kacamata hitam yang lebih 
kecil akan melepaskan kecantikanku yang rakus, "desah Leah 
sambil meregangkan tubuh dengan malas, tampak tak berdaya 
seperti anak kucing. 


Zhang Heng mengerti mengapa Leah menjadi pemimpin 01 dua 
belas tahun kemudian. Gadis ini ramah. Itu tidak cocok dengan 
penampilannya yang hampir sempurna, tetapi ketika keduanya 
bercampur, dia memancarkan kehangatan yang menyenangkan dan 
santai yang langsung membuat orang-orang di sekitarnya merasa di 
rumah. 


Little Boy, di sisi lain, berada di sisi lain spektrum. Meskipun dia 
tidak memiliki kilau khas gadis poster Leah, fitur di wajahnya 
sangat cantik. Dia bukan orang yang peduli tentang berdandan, dan 
sebaliknya akan tetap tidak mencolok dengan mengenakan 
headphone dan menundukkan kepalanya sepanjang hari. Selain itu, 
dia selalu berpakaian seperti laki-laki. Dalam kata-kata Waldo 
sendiri, “Anak Kecil itu seperti anak kecil. Saya memiliki dan tidak 
akan pernah mengembangkan perasaan romantis apa pun terhadap 
seorang anak laki-laki. ” 


Zhang Heng melihatnya duduk sendirian di dekat jendela, 


mengunyah kue pada hari hujan. Dia tidak menganggap Little Boy 
seburuk itu. Saat dia mengenang kehidupan dalam pencarian 
paralel, Little Boy tiba-tiba mematahkan pikirannya. “Saya baru 
saja memeriksa alamatnya, dan saya tidak melihat ada orang yang 
mencurigakan di sana,” katanya. 


“Oke, kita akan mencapai tempat itu dalam waktu sekitar lima 
menit,” jawab Zhang Heng. Mempertimbangkan betapa lemahnya 
O1 dalam pertempuran, dia berharap mereka akan fokus pada 
logistik misi daripada menerobos ke garis depan dan 
mempertaruhkan nyawa mereka. Akhirnya, Zhang Heng dan Leah 
adalah satu-satunya yang menuju alamat yang diberikan dalam 
email. 


Little Boy berhenti sejenak. “Aneh,” katanya, “Kamera pengintai 
terdekat tidak dapat menemukan tanda-tanda gangguan. ” 


“Artinya tidak ada yang salah, kan?” Lea bertanya-tanya. 


“Tidak, maksudnya jika itu adalah Edward, dia akan melakukan 
sesuatu ke tempat itu dengan keahliannya,” jelas Zhang Heng. 


Dalam guest paralel, 01 gagal menyelamatkan Leah. Oleh karena 
itu, pengembangan plot selanjutnya berbeda dengan saat ini. Dalam 
garis waktu ini, Zhang Heng tidak dapat mengetahui apa yang ingin 
dilakukan Edward. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Little Boy tidak menyangka prediksi Zhang Heng menjadi 
kenyataan begitu cepat. 


Dua minggu kemudian, tepat ketika semua orang mulai ragu 
apakah Edward akan menghubungi mereka lagi, mereka tiba-tiba 
menerima email anonim.Email ini, tanpa ada yang tertulis di 
dalamnya, berasal dari kotak surat sementara.Satu-satunya hal yang 
tersusun di dalamnya adalah alamat. 


Segera, 01 anggota berkumpul di depan komputer.Waldo 
menggaruk kepalanya, tidak tahu harus mengerti apa.Siapa yang 
mengirimnya, Edward? 


“Ini terlalu mudah.Ini mungkin jebakan dari Black Nest, ”Little Boy 
memperingatkan dengan hati-hati. “Black Nest tidak tahu siapa 
kita.Kami tidak mengekspos diri kami kecuali Luke, “Ponytail 
berhenti, lalu menjelaskan kepada Zhang Heng,” Pada malam Anda 
ditemukan, Waldo meretas sistem komputer maskapai.Dia 
mengubah detail penumpang kami untuk mencegah Black Nest 
menemukan kami.” 


“Selain itu, alamat email yang kami gunakan saat ini tidak sama 
dengan yang digunakan Edward untuk berkomunikasi dengan 
kami.Ini adalah alamat email pribadi saya.Kami biasa 
berkorespondensi menggunakan yang ini, tambah Phillip. Jadi, 
hanya Anda berdua yang mengetahui alamat email ini?” 


“Uhh, bukan itu masalahnya.Saya punya beberapa teman yang 
mengetahuinya, tetapi mereka bukan tipe yang suka mengolok- 
olok.Mereka tidak akan hanya mengirimi saya email dengan apa 
pun kecuali alamat di atasnya tanpa alasan apa pun, ”kata Philip. 


Sebelum Bocah Kecil bisa mengatakan apa pun, Zhang Heng 
menyela, “Tidak ada masalah dengan alamatnya.“” Nah, bagaimana 
Anda tahu alamatnya baik-baik saja? ” “Karena salah satu teman 


saya menerima alamat ini juga ketika saya menanyakannya.Dia 
juga menggunakan kotak surat sementara, "Zhang Heng 
menjelaskan. 


“Tapi Anda tidak bisa mengesampingkan bahwa itu bisa menjadi 
jebakan yang dipasang Black Nest untuk kita.Jika Edward benar- 
benar mengirimkan ini, mengapa dia tidak menghubungi kami 
dengan alamat email yang selalu dia gunakan? ” Little Boy bertanya 
secara retoris. 


Waldo membuat tebakan liar. “Karena... kotak surat aslinya telah 
dibuka?” 


“Ya, jika kotak surat Edward sebelumnya jatuh ke tangan Black 
Nest, mereka akan tahu bahwa kita telah menghubunginya, dan 
kemungkinan besar mereka akan menggunakan kesempatan ini 
untuk membuat jebakan bagi kita,” analisis Little Boy.Dari sudut 
pandang logis, kesimpulannya memang sangat masuk akal, tetapi 
untuk Zhang Heng yang sudah melihat akhir cerita, alamat di email 
pasti kota tempat Edward sekarang bersembunyi. 


Zhang Heng berpikir sejenak. “Kamu benar, tapi ini satu-satunya 
petunjuk yang kita miliki dalam dua bulan.Kita bisa pergi ke alamat 
itu atau hanya duduk di sini dan menunggu.” 


Apa yang dikatakan Zhang Heng membungkam tim 01.Ini akan 
menjadi perjalanan yang berbahaya tapi menggembirakan dalam 
membantu Edward melawan Black Nest yang tangguh dan 
menakutkan.Namun, mereka telah menghabiskan hampir dua bulan 
di dusun yang acak, dan selain tidur dan makan, mereka tidak 
punya pekerjaan lain.Philip bahkan berpikir untuk tertekan karena 
kenaikan berat badan sebanyak dua pon. 


Di sisi lain, Waldo, yang berbaring di sofa sambil menyeruput Coke 
dan makan keripik kentang, berat badannya tidak bertambah satu 
ons pun.Philip merasa hidup ini tidak adil. 


Namun, betapapun nyamannya tinggal di kota ini, semua orang 
lelah setelah menghabiskan waktu lama di sini.Tidak ada yang tahu 
kapan atau jika petunjuk baru akan masuk jika mereka terus 
menunggu, dan bahkan kemudian, mereka masih tidak bisa 
menyingkirkan perangkap yang dipasang Black Nest untuk mereka. 


“Luke benar.Kita tidak bisa hanya duduk dan menunggu di sini lagi, 
“Ponytail berkata,” bagaimanapun, kita perlu menyelidiki tempat di 
alamatnya.Tentu saja, kekhawatiran Anak Kecil itu benar.Kita harus 
selalu waspada setiap saat.Kita bisa naik kereta ke Grenade dulu, 
dan pergi ke Toulouse setelah itu.Jika Black Nest telah memasang 
jebakan untuk kita di Toulouse, mereka tidak akan menemukan kita 
di bandara atau stasiun kereta.” 


“Hebat, saya selalu ingin pergi ke Toulouse,” kata Leah. 


Toulouse, ibu kota Haute-Garonne di Prancis selatan-Pyrenees, 
adalah kota terbesar keempat di Prancis.Itu dikenal sebagai kota 
mawar, bukan karena Toulouse menghasilkan banyak mawar tetapi 
karena sejumlah besar bangunan pra-perang dengan struktur bata 
ikoniknya.Nama Toulouse diambil dari warna batu bata merah yang 
menyerupai mawar yang sedang mekar. 


Berjalan di bawah tembok bata merah itu melemparkan seseorang 
ke masa lalu, memberikan sensasi berjalan melalui jejak 
sejarah.Setiap batu bata dan ubin yang diletakkan di sini dipenuhi 
dengan cerita dan jejak waktu yang telah lama terlupakan. 


Oleh karena itu, 01 akhirnya kembali dalam perjalanan mereka 
setelah dua bulan istirahat.Kali ini, Lea bepergian bersama mereka 
juga.Dengan wajah berlapis riasan tebal, dia berharap orang-orang 
Black Nest tidak akan melihatnya.Topi bertepi lebar dan kacamata 
hitam besar yang menutupi separuh wajahnya melengkapi 
penyamarannya. 


“Apakah saya akan dikira sebagai selebritas?” Leah bertanya sambil 
terkekeh. 


Zhang Heng melirik Leah di kaca spion, “Tidak bisakah kamu 
membeli kacamata hitam yang lebih kecil?” 


“Saya tidak bisa menahannya.Aku takut kacamata hitam yang lebih 
kecil akan melepaskan kecantikanku yang rakus, "desah Leah 
sambil meregangkan tubuh dengan malas, tampak tak berdaya 
seperti anak kucing. 


Zhang Heng mengerti mengapa Leah menjadi pemimpin 01 dua 
belas tahun kemudian.Gadis ini ramah.Itu tidak cocok dengan 
penampilannya yang hampir sempurna, tetapi ketika keduanya 
bercampur, dia memancarkan kehangatan yang menyenangkan dan 
santai yang langsung membuat orang-orang di sekitarnya merasa di 
rumah. 


Little Boy, di sisi lain, berada di sisi lain spektrum.Meskipun dia 
tidak memiliki kilau khas gadis poster Leah, fitur di wajahnya 
sangat cantik.Dia bukan orang yang peduli tentang berdandan, dan 
sebaliknya akan tetap tidak mencolok dengan mengenakan 
headphone dan menundukkan kepalanya sepanjang hari.Selain itu, 
dia selalu berpakaian seperti laki-laki.Dalam kata-kata Waldo 
sendiri, “Anak Kecil itu seperti anak kecil.Saya memiliki dan tidak 
akan pernah mengembangkan perasaan romantis apa pun terhadap 
seorang anak laki-laki.” 


Zhang Heng melihatnya duduk sendirian di dekat jendela, 
mengunyah kue pada hari hujan.Dia tidak menganggap Little Boy 
seburuk itu.Saat dia mengenang kehidupan dalam pencarian 
paralel, Little Boy tiba-tiba mematahkan pikirannya.“Saya baru saja 
memeriksa alamatnya, dan saya tidak melihat ada orang yang 
mencurigakan di sana,” katanya. 


“Oke, kita akan mencapai tempat itu dalam waktu sekitar lima 


menit,” jawab Zhang Heng.Mempertimbangkan betapa lemahnya 
O1 dalam pertempuran, dia berharap mereka akan fokus pada 
logistik misi daripada menerobos ke garis depan dan 
mempertaruhkan nyawa mereka.Akhirnya, Zhang Heng dan Leah 
adalah satu-satunya yang menuju alamat yang diberikan dalam 
email. 


Little Boy berhenti sejenak.“Aneh,” katanya, “Kamera pengintai 
terdekat tidak dapat menemukan tanda-tanda gangguan.” 


“Artinya tidak ada yang salah, kan?” Lea bertanya-tanya. 


“Tidak, maksudnya jika itu adalah Edward, dia akan melakukan 
sesuatu ke tempat itu dengan keahliannya,” jelas Zhang Heng. 


Dalam guest paralel, 01 gagal menyelamatkan Leah.Oleh karena 

itu, pengembangan plot selanjutnya berbeda dengan saat ini.Dalam 
garis waktu ini, Zhang Heng tidak dapat mengetahui apa yang ingin 
dilakukan Edward. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.422 


Bab 422: Bab 422 - Taman 
Bab 422 Taman 


Biara Jacobin adalah alamat di email anonim itu, sekitar sepuluh 
menit berjalan kaki dari balai kota. 


Biara Gotik ini dibangun oleh Dominikan pada tahun 1215 dan 
memiliki sejarah selama lebih dari 800 tahun. Seluruh bangunan 
terbuat dari batu bata dan ubin tanah liat merah dan dibagi 
menjadi gereja, biara halaman dalam, dan ruang makan para imam. 
Itu juga merupakan tempat peristirahatan terakhir Thomas Aguinas, 
teolog dan filsuf Katolik paling terkenal. 


Ketika Zhang Heng dan Leah masuk ke dalam gereja, hal pertama 
yang menarik perhatian mereka adalah balok yang menjulang 
setinggi hampir tiga puluh meter. Balok-balok ini menopang atap 
gereja, dan menyebar menjadi “pohon palem' yang berbeda di 
bagian atas. Jendela memanjang, juga didukung oleh balok terbuat 
dari kaca patri yang dilukis dengan tangan. Ketika matahari 
bersinar melalui jendela dan mendarat di bangku tengah, itu 
membuat siapa pun yang duduk di sana merasa seperti dimandikan 
dalam cahaya suci dan membersihkan. 


Zhang Heng melihat sekeliling dan memperhatikan sekelompok 
turis yang juga mengunjungi kapel. Dia tidak melihat ada orang 
yang mencurigakan. Edward tidak suka memotret, tetapi selama 
misi paralel, Zhang Heng berhasil melihat Edward yang berusia 
enam belas tahun dari surat izin mengemudi. Menurut Leah, 
Edward telah banyak berubah dalam sepuluh tahun, jadi Zhang 
Heng memutuskan untuk membawanya. Meskipun demikian, 
setelah pencarian yang melelahkan, Leah gagal menemukan 
kakaknya di gereja. 


Keduanya sekarang menyamar sebagai kekasih, di mana Leah 
berpegangan pada lengan Zhang Heng dengan penuh kasih. Mereka 
menyamar sebagai turis yang sedang mengunjungi gedung abad 
ke-13 itu. Dia juga memberi rambutnya lapisan baru pewarna perak 
dari warna biru dulu. 


“Saya merasa seperti mata-mata dalam film mata-mata. Apakah 
saudara laki-laki saya benar-benar menjadi sangat berhati-hati 
sekarang? ” 


“Kekhawatiran Anak Kecil sebenarnya bisa dibenarkan. Edward 
pasti menggunakan alamat email yang berbeda untuk menghubungi 
kami karena dia tahu alamat email aslinya tidak aman lagi. Dengan 
kata lain, Sarang Hitam semakin dekat dan dekat dengannya, ”kata 
Zhang Heng. Mempertimbangkan bahwa penampilannya terlihat 
ketika dia bertemu Piercings di bar, Zhang Heng harus berusaha 
mengubah penampilannya. Dia terinspirasi oleh Fox ketika mereka 
bertemu untuk pertama kalinya, jadi, untuk memastikan bahwa 
tidak ada yang akan mengenalinya, dia mengenakan setelan jas, 
menyemprotkan beberapa cologne, dan menyisir rambutnya ke 
belakang. Sekarang, dia lebih terlihat seperti elit dari industri 
keuangan. 


Dalam pencarian paralel, Black Nest menemukan Edward di panti 
jompo tiga minggu kemudian. Edward menggantikan seorang 
sukarelawan di sana. Namun, ini bukanlah tempat 
persembunyiannya yang pertama di Toulouse, tempat ia terus- 
menerus berpindah tempat untuk menghindari deteksi. 


Tidak ada yang benar-benar tahu di mana persembunyian Edward 
sebelum ini, dan jika mereka gagal bertemu dengannya hari ini, 
Zhang Heng hanya bisa pergi ke panti jompo dalam seminggu untuk 
mencoba peruntungannya. Namun, plot dari guest tersebut telah 
berubah arah berkat partisipasi seorang pemain. Ini diterapkan 
tidak hanya untuk 01 Guerillas tetapi juga untuk Black Nest. 


Juga akan sulit bagi Zhang Heng untuk menjelaskan bagaimana dia 
mengetahui tempat persembunyian Edward, alasan mengapa dia 
berhati-hati untuk tidak gegabah selama dua bulan. Dua bulan di 
kota kecil ini adalah hadiah berharga yang diberikan oleh sistem 
sehingga para pemain dapat belajar sebanyak mungkin tentang 
permainan tersebut. Mempercepat proses ini mungkin tidak 
memberikan manfaat apa pun. Sebaliknya, hal itu berpotensi 
menempatkan para pemain pada risiko besar. “Apakah Anda ingin 
pergi ke tempat lain?” Tanya Leah. Keduanya telah berada di gereja 
selama hampir 20 menit, tetapi mereka tidak melihat apa pun yang 
memicu minat. 


“Ya,” Zhang Heng mengangguk. Di belakang gereja ada biara yang 
indah, tempat para pendeta berkomunikasi dan bermeditasi. Dua 
bagian biara telah hancur selama perang, dan dibangun kembali 
pada tahun 1964. Di tengahnya ada halaman, ditanami pepohonan 
dan dedaunan lainnya. 


Keduanya berjalan melintasi trotoar batu merah mencari tinggi dan 
rendah, dan meskipun sudah berusaha keras, mereka masih tidak 
dapat menemukan Edward di sana. Faktanya, mereka 
menghabiskan hampir dua jam di Biara Jacobin, menjelajahi setiap 
sudut gedung. Namun, mereka gagal menemukan petunjuk apa pun. 


Karena tidak ada pilihan lain, keduanya meninggalkan biara dengan 
tangan kosong. Seseorang sedang membagikan selebaran di pintu 
keluar. Leah mengambil satu dan kembali ke mobil, melepas 
topinya dan kacamata hitam besar. 


“Mungkin dia tidak ada hari ini?” 


“Ini sangat tidak mungkin,” Zhang Heng mengerutkan kening, 
“selalu ada satu hal yang tidak pernah bisa saya pahami. Email 
Edward hanya menyebutkan lokasi tapi bukan waktunya. Artinya 
kita bisa datang ke sini kapan saja kita mau. Dan dia tidak bisa 
berada di biara setiap hari karena dijamin akan menarik banyak 
perhatian yang tidak diinginkan. Saya pikir kita pasti melewatkan 


sesuatu di sana. Mari kita lakukan ini lagi besok dan perhatikan 
lingkungan kita. ” 


“Apakah mungkin bahwa apapun yang ditinggalkan saudara laki- 
laki saya berada di luar biara”? Leah langsung bertanya. 


“Hah? Apa yang telah kamu temukan? ” 


“Ketika saya masih muda, saya dan saudara lelaki saya akan 
memainkan permainan kriptografi. Teks disusun dan disandikan 
dalam bahasa Ibrani. ” 


“Apakah Anda berbicara bahasa Ibrani?” 


“Tidak, tidak, tidak, tapi ini memiliki kata kunci yang sangat 
sederhana. Kami tidak peduli tentang artinya. Yang kami lakukan 
hanyalah membandingkannya dengan huruf Prancis yang sesuai, 
lalu menerjemahkannya untuk mendapatkan informasi yang kami 
inginkan, ”jelas Leah sambil melambaikan selebaran Katolik di 
tangannya. Dia menunjuk ke tempat yang tidak mencolok di 
atasnya. “Ini, lihat,” katanya. 


Zhang Heng melihat lebih dekat dan melihat sebuah kalimat ditulis 
dalam bahasa Ibrani. Dari interpretasi tipografi dan konteks, 
sepertinya itu adalah bagian dari Alkitab. Leah kemudian mencoba 
menerjemahkannya, dan dia mendapat kata “taman. ' 


“Taman? Mungkinkah taman atrium yang kita lihat sebelumnya? 
Apakah kami melewatkan sesuatu di sana? ” Leah bertanya dengan 
rasa ingin tahu. 


Dia menjadi bersemangat mengetahui bahwa misteri itu akan 
segera terungkap, seperti membuka petunjuk dari semua perburuan 
harta karun yang dia mainkan ketika dia masih kecil. 


Little Boy berbicara kepada mereka melalui komunikator lagi, “Saya 
baru saja mencari di taman di Toulouse dan menemukan sebuah 
restoran, tempat latihan tinju, dan sekolah dasar. Apa mungkin 
Edward bersembunyi di salah satu tempat itu? ” “Pilih satu,” kata 
Zhang Heng pada Leah. “Restoran? Saya kebetulan agak lapar. ” 


“Bagus. ” 


Zhang Heng membuka aplikasi navigasi di smartphone-nya, 
mencari restoran bernama Garden. Dia tahu bahwa kecil 
kemungkinan Edward ada di sana. Restoran itu adalah hotspot yang 
populer, mengantar kerumunan pengunjung setiap hari. Tempat 
seperti itu jelas bukan tempat yang ideal bagi seseorang yang mati- 
matian berusaha untuk tetap bersembunyi dan menghindari 
terlacak. 


Untungnya, foie gras dan sosisnya enak. Bagi Leah, yang telah 
berjalan-jalan di biara sepanjang sore, tidak bisa lebih baik. 
Makanan itu memulihkan tubuh dan pikirannya yang kelelahan. 


Langit menjadi lebih gelap saat keduanya selesai makan. 


“Masih ada tempat latihan dan sekolah dasar. Anda dapat memilih 
saat ini, "kata Leah. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 422: Bab 422 -— Taman Bab 422 Taman 


Biara Jacobin adalah alamat di email anonim itu, sekitar sepuluh 
menit berjalan kaki dari balai kota. 


Biara Gotik ini dibangun oleh Dominikan pada tahun 1215 dan 
memiliki sejarah selama lebih dari 800 tahun.Seluruh bangunan 
terbuat dari batu bata dan ubin tanah liat merah dan dibagi 
menjadi gereja, biara halaman dalam, dan ruang makan para 
imam.Itu juga merupakan tempat peristirahatan terakhir Thomas 
Aguinas, teolog dan filsuf Katolik paling terkenal. 


Ketika Zhang Heng dan Leah masuk ke dalam gereja, hal pertama 
yang menarik perhatian mereka adalah balok yang menjulang 
setinggi hampir tiga puluh meter.Balok-balok ini menopang atap 
gereja, dan menyebar menjadi “pohon palem' yang berbeda di 
bagian atas.Jendela memanjang, juga didukung oleh balok terbuat 
dari kaca patri yang dilukis dengan tangan.Ketika matahari bersinar 
melalui jendela dan mendarat di bangku tengah, itu membuat siapa 
pun yang duduk di sana merasa seperti dimandikan dalam cahaya 
suci dan membersihkan. 


Zhang Heng melihat sekeliling dan memperhatikan sekelompok 
turis yang juga mengunjungi kapel.Dia tidak melihat ada orang 
yang mencurigakan.Fdward tidak suka memotret, tetapi selama 
misi paralel, Zhang Heng berhasil melihat Edward yang berusia 
enam belas tahun dari surat izin mengemudi.Menurut Leah, Edward 
telah banyak berubah dalam sepuluh tahun, jadi Zhang Heng 
memutuskan untuk membawanya.Meskipun demikian, setelah 
pencarian yang melelahkan, Leah gagal menemukan kakaknya di 
gereja. 


Keduanya sekarang menyamar sebagai kekasih, di mana Leah 
berpegangan pada lengan Zhang Heng dengan penuh kasih.Mereka 
menyamar sebagai turis yang sedang mengunjungi gedung abad 
ke-13 itu.Dia juga memberi rambutnya lapisan baru pewarna perak 
dari warna biru dulu. 


“Saya merasa seperti mata-mata dalam film mata-mata.Apakah 


saudara laki-laki saya benar-benar menjadi sangat berhati-hati 
sekarang? ” 


“Kekhawatiran Anak Kecil sebenarnya bisa dibenarkan.Edward 
pasti menggunakan alamat email yang berbeda untuk menghubungi 
kami karena dia tahu alamat email aslinya tidak aman lagi.Dengan 
kata lain, Sarang Hitam semakin dekat dan dekat dengannya, "kata 
Zhang Heng.Mempertimbangkan bahwa penampilannya terlihat 
ketika dia bertemu Piercings di bar, Zhang Heng harus berusaha 
mengubah penampilannya.Dia terinspirasi oleh Fox ketika mereka 
bertemu untuk pertama kalinya, jadi, untuk memastikan bahwa 
tidak ada yang akan mengenalinya, dia mengenakan setelan jas, 
menyemprotkan beberapa cologne, dan menyisir rambutnya ke 
belakang.Sekarang, dia lebih terlihat seperti elit dari industri 
keuangan. 


Dalam pencarian paralel, Black Nest menemukan Edward di panti 
jompo tiga minggu kemudian.Edward menggantikan seorang 
sukarelawan di sana.Namun, ini bukanlah tempat 
persembunyiannya yang pertama di Toulouse, tempat ia terus- 
menerus berpindah tempat untuk menghindari deteksi. 


Tidak ada yang benar-benar tahu di mana persembunyian Edward 
sebelum ini, dan jika mereka gagal bertemu dengannya hari ini, 
Zhang Heng hanya bisa pergi ke panti jompo dalam seminggu untuk 
mencoba peruntungannya.Namun, plot dari guest tersebut telah 
berubah arah berkat partisipasi seorang pemain.Ini diterapkan tidak 
hanya untuk 01 Guerillas tetapi juga untuk Black Nest. 


Juga akan sulit bagi Zhang Heng untuk menjelaskan bagaimana dia 
mengetahui tempat persembunyian Edward, alasan mengapa dia 
berhati-hati untuk tidak gegabah selama dua bulan.Dua bulan di 
kota kecil ini adalah hadiah berharga yang diberikan oleh sistem 
sehingga para pemain dapat belajar sebanyak mungkin tentang 
permainan tersebut.Mempercepat proses ini mungkin tidak 
memberikan manfaat apa pun.Sebaliknya, hal itu berpotensi 
menempatkan para pemain pada risiko besar.“Apakah Anda ingin 


pergi ke tempat lain?” Tanya Leah.Keduanya telah berada di gereja 
selama hampir 20 menit, tetapi mereka tidak melihat apa pun yang 
memicu minat. 


“Ya,” Zhang Heng mengangguk.Di belakang gereja ada biara yang 
indah, tempat para pendeta berkomunikasi dan bermeditasi.Dua 
bagian biara telah hancur selama perang, dan dibangun kembali 
pada tahun 1964.Di tengahnya ada halaman, ditanami pepohonan 
dan dedaunan lainnya. 


Keduanya berjalan melintasi trotoar batu merah mencari tinggi dan 
rendah, dan meskipun sudah berusaha keras, mereka masih tidak 
dapat menemukan Edward di sana.Faktanya, mereka menghabiskan 
hampir dua jam di Biara Jacobin, menjelajahi setiap sudut 
gedung.Namun, mereka gagal menemukan petunjuk apa pun. 


Karena tidak ada pilihan lain, keduanya meninggalkan biara dengan 
tangan kosong.Seseorang sedang membagikan selebaran di pintu 
keluar.Leah mengambil satu dan kembali ke mobil, melepas topinya 
dan kacamata hitam besar. 


“Mungkin dia tidak ada hari ini?” 


“Ini sangat tidak mungkin,” Zhang Heng mengerutkan kening, 
“selalu ada satu hal yang tidak pernah bisa saya pahami.Email 
Edward hanya menyebutkan lokasi tapi bukan waktunya.Artinya 
kita bisa datang ke sini kapan saja kita mau.Dan dia tidak bisa 
berada di biara setiap hari karena dijamin akan menarik banyak 
perhatian yang tidak diinginkan.Saya pikir kita pasti melewatkan 
sesuatu di sana.Mari kita lakukan ini lagi besok dan perhatikan 
lingkungan kita.” 


“Apakah mungkin bahwa apapun yang ditinggalkan saudara laki- 
laki saya berada di luar biara”? Leah langsung bertanya. 


“Hah? Apa yang telah kamu temukan? ” 


“Ketika saya masih muda, saya dan saudara lelaki saya akan 
memainkan permainan kriptografi.Teks disusun dan disandikan 
dalam bahasa Ibrani.” 


“Apakah Anda berbicara bahasa Ibrani?” 


“Tidak, tidak, tidak, tapi ini memiliki kata kunci yang sangat 
sederhana.Kami tidak peduli tentang artinya.Yang kami lakukan 
hanyalah membandingkannya dengan huruf Prancis yang sesuai, 
lalu menerjemahkannya untuk mendapatkan informasi yang kami 
inginkan, ”jelas Leah sambil melambaikan selebaran Katolik di 
tangannya.Dia menunjuk ke tempat yang tidak mencolok di 
atasnya. “Ini, lihat,” katanya. 


Zhang Heng melihat lebih dekat dan melihat sebuah kalimat ditulis 
dalam bahasa Ibrani.Dari interpretasi tipografi dan konteks, 
sepertinya itu adalah bagian dari Alkitab.Leah kemudian mencoba 
menerjemahkannya, dan dia mendapat kata “taman. 


“Taman? Mungkinkah taman atrium yang kita lihat sebelumnya? 
Apakah kami melewatkan sesuatu di sana? ” Leah bertanya dengan 
rasa ingin tahu. 


Dia menjadi bersemangat mengetahui bahwa misteri itu akan 
segera terungkap, seperti membuka petunjuk dari semua perburuan 
harta karun yang dia mainkan ketika dia masih kecil. 


Little Boy berbicara kepada mereka melalui komunikator lagi, “Saya 
baru saja mencari di taman di Toulouse dan menemukan sebuah 
restoran, tempat latihan tinju, dan sekolah dasar.Apa mungkin 
Edward bersembunyi di salah satu tempat itu? ” “Pilih satu,” kata 
Zhang Heng pada Leah.“Restoran? Saya kebetulan agak lapar.” 


“Bagus.” 


Zhang Heng membuka aplikasi navigasi di smartphone-nya, 
mencari restoran bernama Garden.Dia tahu bahwa kecil 
kemungkinan Edward ada di sana.Restoran itu adalah hotspot yang 
populer, mengantar kerumunan pengunjung setiap hari.Tempat 
seperti itu jelas bukan tempat yang ideal bagi seseorang yang mati- 
matian berusaha untuk tetap bersembunyi dan menghindari 
terlacak. 


Untungnya, foie gras dan sosisnya enak.Bagi Leah, yang telah 
berjalan-jalan di biara sepanjang sore, tidak bisa lebih 
baik.Makanan itu memulihkan tubuh dan pikirannya yang 
kelelahan. 


Langit menjadi lebih gelap saat keduanya selesai makan. 


“Masih ada tempat latihan dan sekolah dasar.Anda dapat memilih 
saat ini, "kata Leah. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.423 


Bab 423: Bab 423 — Terlalu Cepat, Apakah Ini Berhitung? 
Bab 423 Terlalu Cepat, Apakah Itu Hitung? 


Tempat latihan tinju bernama Garden terletak di kota tua di sudut 
yang biasanya luput dari perhatian. Di bawahnya ada toko yang 
menjual barang-barang olahraga bekas. Ruko itu masih dalam 
struktur bata-dan-ubin aslinya seperti toko-toko lain di kota tua, 
dan dinding belang-belang tampak seperti sudah ada sejak lama. 
Tanda neon yang tergantung di depan jendela tidak menyala. 
Mereka tidak yakin apakah pemiliknya mematikannya untuk 
menghemat listrik, atau hanya rusak. Untungnya, lampu dari 
jendela membuktikan tempat latihan masih terbuka untuk bisnis. 


Zhang Heng dan Leah menaiki tangga ke lantai dua toko olahraga 
itu, di mana suara samsak tinju semakin nyaring. Dua pria sobek 
tanpa kemeja bersimbah peluh. Ada seseorang yang melompat 
dengan tali, dan seorang pria meninggalkan dumbel. Di samping, 
sekelompok anak duduk di tanah, memperhatikan semacam guru. 
Dia adalah seorang lelaki tua dengan rambut yang mulai memutih 
dan tampak seperti orang yang bertanggung jawab atas tempat 
latihan ini. 


Kelompok yang tampaknya berusia delapan atau sembilan tahun 
memusatkan perhatian pada apa yang mereka lakukan, 
mengabaikan Zhang Heng yang baru saja memasuki halaman. 
Namun, kecantikan Leah membuat pria yang mengangkat dumbel 
itu melihatnya dua kali. 


“Saudaraku tidak ada di sini,” bisik Leah kepada Zhang Heng 


Zhang Heng mengangguk. Untuk saat ini, dia tidak sedang terburu- 
buru. Jadi, dia berdiri di sana dan menunggu dengan sabar 


keluar 15 menit. Pelatih berambut abu-abu menunjukkan kepada 
anak-anak rutinitas meninju dan membiarkan mereka berlatih 
sendiri. Dia kemudian berjalan menuju Zhang Heng dan Leah. 


“Dapatkah saya membantu Anda?” lelaki tua itu memberi isyarat 
dengan sopan saat dia menyatukan kedua tangannya. 


“Kami sedang mencari seseorang,” kata Zhang Heng, “tapi 
sepertinya dia tidak ada di sini. ” 


“Kalau begitu aku khawatir aku tidak bisa membantumu,” Orang 
tua itu berbalik dan kembali untuk mengajar kelompok anak-anak 
itu lagi. 


“Tunggu, apakah kamu Katolik?” Zhang Heng mengeluarkan brosur 
yang dia terima di luar biara. 


Orang tua itu mengambil selebaran itu dan melihatnya sekilas. 
Setelah beberapa saat, dia mengembalikannya ke Zhang 


Heng. 


“Maaf, saya tidak percaya pada agama,” jawabnya sambil 
menggelengkan kepalanya. 


“Saya minta maaf atas gangguan ini. ” 


Zhang Heng memasukkan kembali selebaran itu ke sakunya dan 
akan pergi. Tanpa diduga, salah satu pria berotot itu berhenti 
memukul samsak tinju. Dia menunjuk Zhang Heng, lalu menunjuk 
ke ring tinju di sampingnya. 


“Dia ingin melawanmu,” orang tua itu mengerutkan kening. 


“Maafkan saya . Saya belum pernah melakukan tinju sebelumnya, 
”Zhang Heng menolak dengan sopan, lalu menatap Leah. 


“Ayo pergi,” dia melanjutkan, tidak membuang waktu dan bersiap 
untuk pergi. 


Pria yang robek itu tidak senang saat melihat ini. Mendengar itu, 
lelaki tua itu menghela nafas dan berbicara lagi, “Dia mungkin tahu 
dimana orang yang kamu cari. ” 


“Maaf, apakah dia bisu? Tidak bisakah dia berbicara untuk dirinya 
sendiri? ” kata Zhang Heng saat dia berbalik untuk melihat 
langsung ke pria yang robek itu. 


Pria yang sobek itu sepertinya memahami kata bisu. Ekspresinya 
segera berubah, dan dia tampak lebih tidak bahagia. Dia kemudian 
menepuk dadanya dengan tangannya yang bersarung tangan, 
sebelum menatap Zhang Heng dengan tatapan provokatif. 


Beberapa orang lain di tempat latihan juga memperhatikan 
ketegangan di udara dan menghentikan apa yang mereka lakukan. 


“Saya tidak tahu aturan tinju dengan baik,” kata Zhang Heng. 


“Tidak masalah, kamu bisa menggunakan skill bertarung apa pun 
yang kamu kuasai, atau kamu bahkan bisa menggunakan senjata 
jika kamu mau. ” 


“Siapa yang bisa meminjamkanku pisau?” Zhang Heng bertanya. 
Pisau lipat yang selalu dia gunakan tidak bisa dikeluarkan dari misi 
paralel. 


“Apakah kamu baik-baik saja dengan pisau steak?” “Ya. ” 


Zhang Heng kemudian meminjam selotip dan membungkusnya 
dengan pisau. 


Setelah melihat apa yang dilakukan Zhang Heng, senyum 
mencemooh muncul di wajah pria robek itu, menertawakan 
pemuda itu seolah-olah dia sedang melakukan sesuatu yang tidak 
berguna. Bahkan jika Zhang Heng memegang Tang Dao, tidak 
mungkin dia bisa menyakitinya, apalagi pisau steak. 


“Tunggu, Anda akan berterima kasih kepada saya karena telah 
membungkus pisau dengan selotip,” kata Zhang Heng. 


Orang tua itu mencoba memberikan Zhang Heng beberapa alat 
pelindung, yang hanya dia tolak. Dia melepas jasnya dan 
menyerahkannya pada Leah. Setelah itu, dia masuk ring dengan 
pria berotot itu. 


Lawan Zhang Heng tampak geli dengan jarang dia dilengkapi. 
Melihat bagaimana lawannya berpakaian sangat ringan hanya 
dengan kemeja dan celana panjang, pria yang sobek itu 
menggerakkan anggota tubuhnya sedikit, terlalu malas bahkan 
untuk memasang postur pertahanan yang benar. Pria berotot itu 
kemudian mengejek Zhang Heng dengan jarinya, memberi isyarat 
kepadanya untuk memulai pertarungan. 


Namun, muridnya berkontraksi di saat berikutnya. Dia masih 
berpikir tentang apakah akan menggunakan pukulan uppercut atau 
straight punch dan berapa banyak kekuatan yang dibutuhkan untuk 
mengalahkan Zhang Heng tanpa membunuhnya ketika sesuatu 
tampak tidak benar. Sebelum dia berhasil melayangkan pukulan, 
dia melihat Zhang Heng bergerak tiba-tiba. 


Pria berotot itu sama sekali tidak lemah. Dia telah menjadi petinju 


amatir selama tiga tahun dan berpartisipasi dalam banyak 
pertandingan tinju dengan lawan dari berbagai pengalaman. Ini 
adalah pertama kalinya dia bertemu seseorang dengan refleks yang 
begitu cepat. 


Sementara dia masih memasang postur mengait untuk 
memprovokasi Zhang Heng, ujung pisau steak di tangan Zhang 
Heng melintas di depan matanya. Itu terjadi dalam sepersekian 
detik, dan matanya akan dipotong terlupakan jika dia hanya 
bergerak maju dua sentimeter. 


Tidak ada yang menyangka pertempuran antara naga dan harimau 
akan berakhir dalam waktu kurang dari satu detik. Zhang Heng 
telah bergerak begitu cepat sehingga orang-orang di sekitarnya 
tidak punya waktu untuk terkejut. 


“Apa aku bergerak terlalu cepat? Apakah itu dihitung? ” Zhang 
Heng menarik tangannya, “Mengapa kamu tidak mencoba kali ini?” 


Pria berotot itu menyeka keringat dari ujung hidungnya. Setelah 
serangan Zhang Heng, dia akhirnya kehilangan ketenangannya dan 
mengabaikan apa yang dia miliki sebelumnya. Dia langsung 
mengacau, menjadi lebih waspada karena dia tahu dia tidak 
berurusan dengan lawan yang mudah. Terlepas dari rintangan, dia 
juga percaya diri dengan kekuatannya, dan begitu dia menjadi 
serius, dia tahu dia masih memiliki peluang bagus untuk 
mengalahkan Zhang Heng. 


Saat pikiran menjalari pikirannya, pria berotot itu akhirnya mulai 
bergerak. Untuk mencegah Zhang Heng menyerangnya seperti 
sebelumnya, dia memastikan jarak yang cukup jauh memisahkan 
mereka. Dia kemudian dengan hati-hati menguji ritme Zhang Heng 
dengan menggoyangkan bahunya. Itu yang biasanya dia lakukan 
saat menghadapi musuh yang kuat. 


Di sisi lain, Zhang Heng tidak menanggapi apa yang dia lakukan. 


Sebaliknya, dia hanya berdiri diam di tempat. 


Setelah pria berotot itu menguji lawannya sebentar, dia menjadi 
malu setelah melihat reaksi Zhang Heng. Setiap kali dia bergerak, 
dia akan membayangkan cara Zhang Heng membalas serangannya. 
Dia kemudian akan muncul dengan langkah defensif berdasarkan 
skenario yang ada di benaknya. Akibatnya, dia terus panik seperti 
angsa konyol untuk waktu yang lama. Di sisi lain, Zhang Heng 
belum membuat satu gerakan pun. 


Pria berotot itu menyadari dia tidak bisa terus seperti ini. Dia harus 
menyerang. Sambil memikirkan hal ini, pria berotot itu akhirnya 
mengambil langkah pertamanya dan melemparkan tinju kanannya 
ke Zhang Heng. Pada saat yang sama, Zhang Heng juga bergerak. 
Dia bersandar sedikit untuk menghindari pukulan itu. Segera, pria 
berotot itu melakukan pukulan kedua ke Zhang Heng! Kali ini ia 
memilih untuk menyerang dada lawannya, namun Zhang Heng 
masih berhasil mengelak dengan mudah. 


Setelah dua manuver yang diperhitungkan, pria berotot itu 
membuang strategi apa pun yang ada di kepalanya dan mulai 
meninju Zhang Heng tanpa henti dengan tinjunya. Betapapun 
sulitnya kedengarannya, Zhang Heng sekali lagi menghindari 
serangan seperti badai pria itu. 


“Hah?” 


Ekspresi terkejut melintas di mata lelaki tua itu saat dia 
menyaksikan pertempuran. Ini adalah pertama kalinya dia 
menyaksikan seorang pria dengan refleks yang begitu cepat. Bahkan 
petinju profesional tidak akan tampil di level yang sama. Ini 
bukanlah sesuatu yang bisa dicapai dengan teori saja. Ini 
membutuhkan banyak pengalaman praktis. 


“Apakah kamu sudah selesai dengan seranganmu? Jika Anda 
selesai, saya akan mengambil gambar berikutnya, "Zhang Heng 


akhirnya angkat bicara setelah menghindari serangan yang tak 
terhitung jumlahnya dari pria berotot itu. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 423: Bab 423 — Terlalu Cepat, Apakah Ini Berhitung? Bab 423 
Terlalu Cepat, Apakah Itu Hitung? 


Tempat latihan tinju bernama Garden terletak di kota tua di sudut 
yang biasanya luput dari perhatian.Di bawahnya ada toko yang 
menjual barang-barang olahraga bekas.Ruko itu masih dalam 
struktur bata-dan-ubin aslinya seperti toko-toko lain di kota tua, 
dan dinding belang-belang tampak seperti sudah ada sejak 
lama.Tanda neon yang tergantung di depan jendela tidak 
menyala.Mereka tidak yakin apakah pemiliknya mematikannya 
untuk menghemat listrik, atau hanya rusak. Untungnya, lampu dari 
jendela membuktikan tempat latihan masih terbuka untuk bisnis. 


Zhang Heng dan Leah menaiki tangga ke lantai dua toko olahraga 
itu, di mana suara samsak tinju semakin nyaring.Dua pria sobek 
tanpa kemeja bersimbah peluh.Ada seseorang yang melompat 
dengan tali, dan seorang pria meninggalkan dumbel.Di samping, 
sekelompok anak duduk di tanah, memperhatikan semacam 
guru.Dia adalah seorang lelaki tua dengan rambut yang mulai 
memutih dan tampak seperti orang yang bertanggung jawab atas 
tempat latihan ini. 


Kelompok yang tampaknya berusia delapan atau sembilan tahun 
memusatkan perhatian pada apa yang mereka lakukan, 
mengabaikan Zhang Heng yang baru saja memasuki 
halaman.Namun, kecantikan Leah membuat pria yang mengangkat 


dumbel itu melihatnya dua kali. 


“Saudaraku tidak ada di sini,” bisik Leah kepada Zhang Heng 


Zhang Heng mengangguk.Untuk saat ini, dia tidak sedang terburu- 
buru.Jadi, dia berdiri di sana dan menunggu dengan sabar 


keluar 15 menit.Pelatih berambut abu-abu menunjukkan kepada 
anak-anak rutinitas meninju dan membiarkan mereka berlatih 
sendiri.Dia kemudian berjalan menuju Zhang Heng dan Leah. 


“Dapatkah saya membantu Anda?” lelaki tua itu memberi isyarat 
dengan sopan saat dia menyatukan kedua tangannya. 


“Kami sedang mencari seseorang,” kata Zhang Heng, “tapi 
sepertinya dia tidak ada di sini.” 


“Kalau begitu aku khawatir aku tidak bisa membantumu,” Orang 
tua itu berbalik dan kembali untuk mengajar kelompok anak-anak 
itu lagi. 


“Tunggu, apakah kamu Katolik?” Zhang Heng mengeluarkan brosur 
yang dia terima di luar biara. 


Orang tua itu mengambil selebaran itu dan melihatnya 
sekilas.Setelah beberapa saat, dia mengembalikannya ke Zhang 


Heng. 


“Maaf, saya tidak percaya pada agama,” jawabnya sambil 
menggelengkan kepalanya. 


“Saya minta maaf atas gangguan ini.” 


Zhang Heng memasukkan kembali selebaran itu ke sakunya dan 
akan pergi.Tanpa diduga, salah satu pria berotot itu berhenti 
memukul samsak tinju.Dia menunjuk Zhang Heng, lalu menunjuk 
ke ring tinju di sampingnya. 


“Dia ingin melawanmu,” orang tua itu mengerutkan kening. 


“Maafkan saya.Saya belum pernah melakukan tinju sebelumnya, 
”Zhang Heng menolak dengan sopan, lalu menatap Leah. 


“Ayo pergi,” dia melanjutkan, tidak membuang waktu dan bersiap 
untuk pergi. 


Pria yang robek itu tidak senang saat melihat ini.Mendengar itu, 
lelaki tua itu menghela nafas dan berbicara lagi, “Dia mungkin tahu 
dimana orang yang kamu cari.” 


“Maaf, apakah dia bisu? Tidak bisakah dia berbicara untuk dirinya 
sendiri? ” kata Zhang Heng saat dia berbalik untuk melihat 
langsung ke pria yang robek itu. 


Pria yang sobek itu sepertinya memahami kata bisu.Ekspresinya 
segera berubah, dan dia tampak lebih tidak bahagia.Dia kemudian 
menepuk dadanya dengan tangannya yang bersarung tangan, 
sebelum menatap Zhang Heng dengan tatapan provokatif. 


Beberapa orang lain di tempat latihan juga memperhatikan 
ketegangan di udara dan menghentikan apa yang mereka lakukan. 


“Saya tidak tahu aturan tinju dengan baik,” kata Zhang Heng. 


“Tidak masalah, kamu bisa menggunakan skill bertarung apa pun 
yang kamu kuasai, atau kamu bahkan bisa menggunakan senjata 


jika kamu mau.” 


“Siapa yang bisa meminjamkanku pisau?” Zhang Heng 
bertanya.Pisau lipat yang selalu dia gunakan tidak bisa dikeluarkan 
dari misi paralel. 


“Apakah kamu baik-baik saja dengan pisau steak?” “Ya.” 


Zhang Heng kemudian meminjam selotip dan membungkusnya 
dengan pisau. 


Setelah melihat apa yang dilakukan Zhang Heng, senyum 
mencemooh muncul di wajah pria robek itu, menertawakan 
pemuda itu seolah-olah dia sedang melakukan sesuatu yang tidak 
berguna.Bahkan jika Zhang Heng memegang Tang Dao, tidak 
mungkin dia bisa menyakitinya, apalagi pisau steak. 


“Tunggu, Anda akan berterima kasih kepada saya karena telah 
membungkus pisau dengan selotip,” kata Zhang Heng. 


Orang tua itu mencoba memberikan Zhang Heng beberapa alat 
pelindung, yang hanya dia tolak.Dia melepas jasnya dan 
menyerahkannya pada Leah.Setelah itu, dia masuk ring dengan pria 
berotot itu. 


Lawan Zhang Heng tampak geli dengan jarang dia 
dilengkapi.Melihat bagaimana lawannya berpakaian sangat ringan 
hanya dengan kemeja dan celana panjang, pria yang sobek itu 
menggerakkan anggota tubuhnya sedikit, terlalu malas bahkan 
untuk memasang postur pertahanan yang benar.Pria berotot itu 
kemudian mengejek Zhang Heng dengan jarinya, memberi isyarat 
kepadanya untuk memulai pertarungan. 


Namun, muridnya berkontraksi di saat berikutnya.Dia masih 
berpikir tentang apakah akan menggunakan pukulan uppercut atau 


straight punch dan berapa banyak kekuatan yang dibutuhkan untuk 
mengalahkan Zhang Heng tanpa membunuhnya ketika sesuatu 
tampak tidak benar.Sebelum dia berhasil melayangkan pukulan, dia 
melihat Zhang Heng bergerak tiba-tiba. 


Pria berotot itu sama sekali tidak lemah.Dia telah menjadi petinju 
amatir selama tiga tahun dan berpartisipasi dalam banyak 
pertandingan tinju dengan lawan dari berbagai pengalaman.Ini 
adalah pertama kalinya dia bertemu seseorang dengan refleks yang 
begitu cepat. 


Sementara dia masih memasang postur mengait untuk 
memprovokasi Zhang Heng, ujung pisau steak di tangan Zhang 
Heng melintas di depan matanya.Itu terjadi dalam sepersekian 
detik, dan matanya akan dipotong terlupakan jika dia hanya 
bergerak maju dua sentimeter. 


Tidak ada yang menyangka pertempuran antara naga dan harimau 
akan berakhir dalam waktu kurang dari satu detik.Z7hang Heng 
telah bergerak begitu cepat sehingga orang-orang di sekitarnya 
tidak punya waktu untuk terkejut. 


“Apa aku bergerak terlalu cepat? Apakah itu dihitung? ” Zhang 
Heng menarik tangannya, “Mengapa kamu tidak mencoba kali ini?” 


Pria berotot itu menyeka keringat dari ujung hidungnya.Setelah 
serangan Zhang Heng, dia akhirnya kehilangan ketenangannya dan 
mengabaikan apa yang dia miliki sebelumnya.Dia langsung 
mengacau, menjadi lebih waspada karena dia tahu dia tidak 
berurusan dengan lawan yang mudah.Terlepas dari rintangan, dia 
juga percaya diri dengan kekuatannya, dan begitu dia menjadi 
serius, dia tahu dia masih memiliki peluang bagus untuk 
mengalahkan Zhang Heng. 


Saat pikiran menjalari pikirannya, pria berotot itu akhirnya mulai 
bergerak.Untuk mencegah Zhang Heng menyerangnya seperti 


sebelumnya, dia memastikan jarak yang cukup jauh memisahkan 
mereka.Dia kemudian dengan hati-hati menguji ritme Zhang Heng 
dengan menggoyangkan bahunya.Itu yang biasanya dia lakukan 
saat menghadapi musuh yang kuat. 


Di sisi lain, Zhang Heng tidak menanggapi apa yang dia 
lakukan.Sebaliknya, dia hanya berdiri diam di tempat. 


Setelah pria berotot itu menguji lawannya sebentar, dia menjadi 
malu setelah melihat reaksi Zhang Heng.Setiap kali dia bergerak, 
dia akan membayangkan cara Zhang Heng membalas 
serangannya.Dia kemudian akan muncul dengan langkah defensif 
berdasarkan skenario yang ada di benaknya.Akibatnya, dia terus 
panik seperti angsa konyol untuk waktu yang lama.Di sisi lain, 
Zhang Heng belum membuat satu gerakan pun. 


Pria berotot itu menyadari dia tidak bisa terus seperti ini.Dia harus 
menyerang.Sambil memikirkan hal ini, pria berotot itu akhirnya 
mengambil langkah pertamanya dan melemparkan tinju kanannya 
ke Zhang Heng.Pada saat yang sama, Zhang Heng juga bergerak.Dia 
bersandar sedikit untuk menghindari pukulan itu.Segera, pria 
berotot itu melakukan pukulan kedua ke Zhang Heng! Kali ini ia 
memilih untuk menyerang dada lawannya, namun Zhang Heng 
masih berhasil mengelak dengan mudah. 


Setelah dua manuver yang diperhitungkan, pria berotot itu 
membuang strategi apa pun yang ada di kepalanya dan mulai 
meninju Zhang Heng tanpa henti dengan tinjunya.Betapapun 
sulitnya kedengarannya, Zhang Heng sekali lagi menghindari 
serangan seperti badai pria itu. 


“Hah?” 


Ekspresi terkejut melintas di mata lelaki tua itu saat dia 
menyaksikan pertempuran.Ini adalah pertama kalinya dia 
menyaksikan seorang pria dengan refleks yang begitu cepat.Bahkan 


petinju profesional tidak akan tampil di level yang sama.Ini 
bukanlah sesuatu yang bisa dicapai dengan teori saja.Ini 
membutuhkan banyak pengalaman praktis. 


“Apakah kamu sudah selesai dengan seranganmu? Jika Anda 
selesai, saya akan mengambil gambar berikutnya, "Zhang Heng 
akhirnya angkat bicara setelah menghindari serangan yang tak 
terhitung jumlahnya dari pria berotot itu. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.424 


Bab 424: Bab 424 — Tangan Besi 
Bab 424 Tangan Besi 


Otot akhirnya mengerti apa yang dimaksud Zhang Heng ketika dia 
berkata dia akan berterima kasih atas rekaman tambahan itu. 


Hanya dalam setengah menit setelah Zhang Heng beralih dari 
pertahanan ke serangan, Otot dipotong berkali-kali sehingga dia 
kehilangan hitungan. Kemudian, dia memutuskan untuk berhenti 
menyerang dan fokus untuk membela diri, tetapi tetap saja dia 
menderita banyak luka tusuk. 


Di tangan Zhang Heng, pisau steak itu seperti hantu yang sulit 
ditangkap. Tidak ada yang tahu di mana itu akan mendarat atau 
pergi selanjutnya. Meskipun pisaunya tidak mengeluarkan darah 
karena tertutup selotip, masih ada banyak memar, dan nak, apakah 
itu sangat menyakitkan. 


Pada akhirnya, pria yang robek itu berlutut, terengah-engah. Ketika 
dia melihat Zhang Heng berjalan ke arahnya, dia dengan cepat 
mengangkat tangannya dan berteriak dalam bahasa mandarin, 
“Berhenti! Saya menyerah!” 


ADALAH 


Zhang Heng tidak terkejut, mengetahui siapa pria berotot itu sejak 
dia tidak mengucapkan sepatah kata pun sejak awal. Fakta bahwa 
dia berbicara dalam bahasa mandarin berarti dia mengaku sebagai 
pemain. Apakah kamu tahu di mana Edward? 


“Ya, saya telah bersamanya selama dua bulan terakhir, dan saya 
telah merawatnya,” Otot terkesiap, menarik napas dalam-dalam 
saat dia berjuang untuk berdiri, “tetapi pria itu sangat merepotkan, 
selalu meminta ini dan itu . Dia sangat sulit. ” 


“Aku harus memanggilmu apa?” Zhang Heng mengulurkan tangan. 


“Aku dipanggil Torres dalam guest ini, tapi kamu bisa memanggilku 
Iron Fist. Tangan Besi menjabat tangan Zhang Heng, tapi rasa sakit 
di tubuhnya hanya membuatnya meringis. 


Zhang Heng tidak bertanya pada Iron Fist mengapa dia ingin 
menantangnya. Dia tidak perlu melakukannya karena dia tahu 
persis apa yang dipikirkan Iron Fist. Ini adalah guest faksi rival. 
Sementara pemain dari faksi yang sama secara alami akan bekerja 
sama, ada — Iron Fist berharap menggunakan keahliannya untuk 
memenangkan hak untuk memiliki suara dalam kemitraan nanti. 


Sebagai gantinya, dia diberi pukulan yang tampan. Zhang Heng 
membandingkan lawannya dengan pria dengan tindikan, dan dia 
sampai pada kesimpulan yang mengecewakan. Dalam hal 
keterampilan tempur, petarung amatir ini bukan tandingan mantan 
perwira polisi. 


“Saat kamu bersama Edward, apakah kamu pernah melihat pemain 
lain?” 


Iron pertama menggelengkan kepalanya. “Sepertinya para pemain 
tidak akan bertemu di tahap awal guest. Anda adalah pemain 
pertama yang tiba setelah kami mengirim email. ” 


Berapa banyak yang sudah kamu kirim? Zhang Heng bertanya. 


“Hanya dua email yang dikirim dari alamat biara. Tetapi karena 
hanya Leah yang bisa menguraikan kata kunci yang ditinggalkan 


Edward di sana, dia juga menghubungi tiga orang lainnya — seorang 
reporter dari Le Monde, moderator forum online, dan seorang 
sutradara dokumenter terkenal. Edward memilih yang terakhir 
karena dia menganggapnya orang yang paling bisa dipercaya untuk 
mengekspos Black Nest. ” 


Iron Fist berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Tapi akhir-akhir 
ini situasi kita tidak terlihat terlalu baik. Entah bagaimana, Black 
Nest mengetahui bahwa Edward berada di Toulouse dan mengirim 
banyak orang untuk mengejarnya. Mereka bahkan mendapatkan 
seorang pria bernama Vincent untuk menjadi komandan mereka. 
Kami harus sangat berhati-hati. Hanya dua minggu yang lalu, 
Sekelompok militan tak dikenal menggerebek kediaman Edward, 
tetapi untungnya, kami dievakuasi lima menit sebelum mereka 
masuk. ” 


“Apa yang kalian bicarakan?” Tanya Leah. 


“Kami beruntung. Kami akhirnya menemukan yang kami cari, 
”jawab Zhang Heng. 


Satu jam kemudian, seluruh O1, termasuk Leah dan Iron Fist, 
menuju ke toko perangkat keras di sudut aula pelatihan. Zhang 
Heng harus bertindak sebagai penerjemah untuk kedua belah pihak. 


“Ini juga Tuan. Toko Gilm. Oh, Tuan. Gilm adalah pemilik balai 
tinju. Dulu, dia adalah petinju yang sangat terkenal. Dia 
menghasilkan banyak uang dalam pertandingan profesional dan 
memanfaatkan harga perumahan yang murah di Toulouse. Dia 
membeli beberapa properti yang terlihat bagus, tetapi aula 
pelatihan tetap menjadi favoritnya. ” 


“Apa itu Tuan. Hubungan Gilm dengan Edward? Mengapa dia 
mengambil risiko besar dengan membantu Anda? ” Little Boy 
bertanya. 


“Kami sama sekali tidak berhubungan dengan Tuan. Gilm, tapi dia 
punya masa lalu dengan Black Nest. Putranya adalah penggemar 
setia Black Nest dan mengumpulkan semua barang dagangan 
mereka. Kemudian, keluarga tersebut terlibat dalam kecelakaan 
mobil, di mana putranya tewas secara tragis. Bapak . Gilm percaya 
bahwa sistem autopilot yang dipasok oleh Black Nest menjadi 
penyebab kecelakaan lalu lintas yang tidak menguntungkan 
tersebut. Kemudian, dia menggugat Black Nest. ” 


“Jadi apa yang terjadi?” “Black Nest jelas memenangkan gugatan. 
Mereka memberikan tumpukan data dan hasil pengujian untuk 
membuktikan bahwa sistem mengemudi otonom itu aman dan 
andal. Tetapi kemudian, Edward menemukan kekurangan dalam 
sistem tersebut dan mengirimkannya ke pengadilan secara anonim. 
Jadi, pada sidang kedua, Bapak. Gilm menang dan menerima 
kompensasi yang bagus. Dia masih membenci Black Nest, dan 
berkat itu, dia skeptis terhadap semua produk berteknologi tinggi. 
Dia berharap seseorang dapat menghentikan Black Nest 
meluncurkan sistem CTOS. “” Hah! ” Philip menyeringai dan 
melihat kamera pengintai di atas mereka. 


“Jangan khawatir. Model ini tidak tersambung ke internet. Edward 
menggunakannya untuk memantau pergerakan di sini, “Iron Fist 
menjelaskan. 


Toko perangkat keras sudah tutup untuk hari itu, tapi Iron Fist 
membawa kuncinya. Dia membuka kunci pintu dan berbicara ke 
kamera dalam bahasa Inggris, “Edward, kami masuk. ” 


Setelah itu, dia membuka pintu dan memasuki toko. Saat dia 
masuk, dia menoleh ke Leah. “Dia sangat peduli padamu. Dia 
menyebut namamu berkali-kali sebelumnya, dan yang paling 
membuatnya khawatir adalah Black Nest melakukan sesuatu 
padamu. Jadi, ya... senang melihat Anda tiba dengan selamat. ” 


Zhang Heng tidak menerjemahkan apa yang dikatakan Iron Fist kali 
ini. Alisnya berkerut saat dia melihat sekeliling toko perangkat 


keras yang tidak menyala. “Apakah ada yang salah dengan tubuh 
Edward?” Dia bertanya . 


“Mm? ” 


“Edward meninggalkan alamat Garden dengan petunjuk bukan 
hanya karena itu Tuan. Tempat Gilm, tapi dia juga bisa mengawasi 
aula latihan. Dengan kata lain, dia seharusnya sudah melihat 
adiknya. Jadi kenapa dia belum turun? ” 


“Apakah Anda mencurigai saya?” Iron Fist bertanya dan 
mengangkat alis ke arah Zhang Heng. Alih-alih menjelaskan lebih 
lanjut, dia segera berjalan ke loteng di atas lantai atas dan 
mengetuk pintu untuk membuktikan bahwa dia tidak bersalah. 
Anehnya, tidak ada suara yang keluar dari dalam. 


Iron Fist tampak terkejut. “Mungkinkah dia sedang tidur?” 


Perlahan, Iron Fist membuka pintu. Namun, saat dia melakukan itu, 
titik merah muncul di dahinya. 


“Cermat...” 


Sebelum Zhang Heng bisa menyelesaikan kalimatnya, kepala Iron 
Fist dengan keras tersentak ke belakang, dan dia pingsan di tanah. 
Percikan cairan hangat mendarat di kerah Zhang Heng. 


“Penembak jitu! Berlindunglah... "Zhang Heng berbisik sambil 
mengamati ruangan. Ada meja yang berantakan, tempat tidur lipat, 
dan teleskop di depan jendela mengarah ke aula pelatihan, tetapi 
ruangan itu kosong. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 424: Bab 424 — Tangan Besi Bab 424 Tangan Besi 


Otot akhirnya mengerti apa yang dimaksud Zhang Heng ketika dia 
berkata dia akan berterima kasih atas rekaman tambahan itu. 


Hanya dalam setengah menit setelah Zhang Heng beralih dari 
pertahanan ke serangan, Otot dipotong berkali-kali sehingga dia 
kehilangan hitungan.Kemudian, dia memutuskan untuk berhenti 
menyerang dan fokus untuk membela diri, tetapi tetap saja dia 
menderita banyak luka tusuk. 


Di tangan Zhang Heng, pisau steak itu seperti hantu yang sulit 
ditangkap.Tidak ada yang tahu di mana itu akan mendarat atau 
pergi selanjutnya.Meskipun pisaunya tidak mengeluarkan darah 
karena tertutup selotip, masih ada banyak memar, dan nak, apakah 
itu sangat menyakitkan. 


Pada akhirnya, pria yang robek itu berlutut, terengah-engah.Ketika 
dia melihat Zhang Heng berjalan ke arahnya, dia dengan cepat 
mengangkat tangannya dan berteriak dalam bahasa mandarin, 
“Berhenti! Saya menyerah!” 


ADALAH 


Zhang Heng tidak terkejut, mengetahui siapa pria berotot itu sejak 
dia tidak mengucapkan sepatah kata pun sejak awal.Fakta bahwa 
dia berbicara dalam bahasa mandarin berarti dia mengaku sebagai 
pemain.Apakah kamu tahu di mana Edward? 


“Ya, saya telah bersamanya selama dua bulan terakhir, dan saya 
telah merawatnya,” Otot terkesiap, menarik napas dalam-dalam 
saat dia berjuang untuk berdiri, “tetapi pria itu sangat merepotkan, 
selalu meminta ini dan itu.Dia sangat sulit.” 


“Aku harus memanggilmu apa?” Zhang Heng mengulurkan tangan. 


“Aku dipanggil Torres dalam guest ini, tapi kamu bisa memanggilku 
Iron Fist.Tangan Besi menjabat tangan Zhang Heng, tapi rasa sakit 
di tubuhnya hanya membuatnya meringis. 


Zhang Heng tidak bertanya pada Iron Fist mengapa dia ingin 
menantangnya.Dia tidak perlu melakukannya karena dia tahu persis 
apa yang dipikirkan Iron Fist.Ini adalah guest faksi rival.Sementara 
pemain dari faksi yang sama secara alami akan bekerja sama, ada — 
Iron Fist berharap menggunakan keahliannya untuk memenangkan 
hak untuk memiliki suara dalam kemitraan nanti. 


Sebagai gantinya, dia diberi pukulan yang tampan.Zhang Heng 
membandingkan lawannya dengan pria dengan tindikan, dan dia 
sampai pada kesimpulan yang mengecewakan.Dalam hal 
keterampilan tempur, petarung amatir ini bukan tandingan mantan 
perwira polisi. 


“Saat kamu bersama Edward, apakah kamu pernah melihat pemain 
lain?” 


Iron pertama menggelengkan kepalanya.“Sepertinya para pemain 
tidak akan bertemu di tahap awal guest.Anda adalah pemain 
pertama yang tiba setelah kami mengirim email.” 


Berapa banyak yang sudah kamu kirim? Zhang Heng bertanya. 


“Hanya dua email yang dikirim dari alamat biara.Tetapi karena 
hanya Leah yang bisa menguraikan kata kunci yang ditinggalkan 


Edward di sana, dia juga menghubungi tiga orang lainnya — seorang 
reporter dari Le Monde, moderator forum online, dan seorang 
sutradara dokumenter terkenal.Edward memilih yang terakhir 
karena dia menganggapnya orang yang paling bisa dipercaya untuk 
mengekspos Black Nest.” 


Iron Fist berhenti sejenak sebelum melanjutkan, “Tapi akhir-akhir 
ini situasi kita tidak terlihat terlalu baik.Entah bagaimana, Black 
Nest mengetahui bahwa Edward berada di Toulouse dan mengirim 
banyak orang untuk mengejarnya.Mereka bahkan mendapatkan 
seorang pria bernama Vincent untuk menjadi komandan 
mereka.Kami harus sangat berhati-hati.Hanya dua minggu yang 
lalu, Sekelompok militan tak dikenal menggerebek kediaman 
Edward, tetapi untungnya, kami dievakuasi lima menit sebelum 
mereka masuk.” 


“Apa yang kalian bicarakan?” Tanya Leah. 


“Kami beruntung.Kami akhirnya menemukan yang kami cari, 
”jawab Zhang Heng. 


Satu jam kemudian, seluruh O1, termasuk Leah dan Iron Fist, 
menuju ke toko perangkat keras di sudut aula pelatihan.Zhang 
Heng harus bertindak sebagai penerjemah untuk kedua belah pihak. 


“Ini juga Tuan.Toko Gilm.Oh, Tuan.Gilm adalah pemilik balai 
tinju.Dulu, dia adalah petinju yang sangat terkenal.Dia 
menghasilkan banyak uang dalam pertandingan profesional dan 
memanfaatkan harga perumahan yang murah di Toulouse.Dia 
membeli beberapa properti yang terlihat bagus, tetapi aula 
pelatihan tetap menjadi favoritnya.” 


“Apa itu Tuan.Hubungan Gilm dengan Edward? Mengapa dia 
mengambil risiko besar dengan membantu Anda? ” Little Boy 
bertanya. 


“Kami sama sekali tidak berhubungan dengan Tuan.Gilm, tapi dia 
punya masa lalu dengan Black Nest.Putranya adalah penggemar 
setia Black Nest dan mengumpulkan semua barang dagangan 
mereka.Kemudian, keluarga tersebut terlibat dalam kecelakaan 
mobil, di mana putranya tewas secara tragis.Bapak.Gilm percaya 
bahwa sistem autopilot yang dipasok oleh Black Nest menjadi 
penyebab kecelakaan lalu lintas yang tidak menguntungkan 
tersebut.Kemudian, dia menggugat Black Nest.” 


“Jadi apa yang terjadi?” “Black Nest jelas memenangkan 
gugatan.Mereka memberikan tumpukan data dan hasil pengujian 
untuk membuktikan bahwa sistem mengemudi otonom itu aman 
dan andal.Tetapi kemudian, Edward menemukan kekurangan dalam 
sistem tersebut dan mengirimkannya ke pengadilan secara 
anonim.Jadi, pada sidang kedua, Bapak.Gilm menang dan 
menerima kompensasi yang bagus.Dia masih membenci Black Nest, 
dan berkat itu, dia skeptis terhadap semua produk berteknologi 
tinggi.Dia berharap seseorang dapat menghentikan Black Nest 
meluncurkan sistem CTOS.“” Hah! ” Philip menyeringai dan melihat 
kamera pengintai di atas mereka. 


“Jangan khawatir.Model ini tidak tersambung ke internet.Edward 
menggunakannya untuk memantau pergerakan di sini, “Iron Fist 
menjelaskan. 


Toko perangkat keras sudah tutup untuk hari itu, tapi Iron Fist 
membawa kuncinya.Dia membuka kunci pintu dan berbicara ke 
kamera dalam bahasa Inggris, “Edward, kami masuk.” 


Setelah itu, dia membuka pintu dan memasuki toko.Saat dia masuk, 
dia menoleh ke Leah. “Dia sangat peduli padamu.Dia menyebut 
namamu berkali-kali sebelumnya, dan yang paling membuatnya 
khawatir adalah Black Nest melakukan sesuatu padamu.Jadi, ya... 
senang melihat Anda tiba dengan selamat.” 


Zhang Heng tidak menerjemahkan apa yang dikatakan Iron Fist kali 
ini.Alisnya berkerut saat dia melihat sekeliling toko perangkat keras 


yang tidak menyala.“Apakah ada yang salah dengan tubuh 
Edward?” Dia bertanya. 


“Mm? ” 


“Edward meninggalkan alamat Garden dengan petunjuk bukan 
hanya karena itu Tuan.Tempat Gilm, tapi dia juga bisa mengawasi 
aula latihan.Dengan kata lain, dia seharusnya sudah melihat 
adiknya.Jadi kenapa dia belum turun? ” 


“Apakah Anda mencurigai saya?” Iron Fist bertanya dan 
mengangkat alis ke arah Zhang Heng.Alih-alih menjelaskan lebih 
lanjut, dia segera berjalan ke loteng di atas lantai atas dan 
mengetuk pintu untuk membuktikan bahwa dia tidak 
bersalah.Anehnya, tidak ada suara yang keluar dari dalam. 


Iron Fist tampak terkejut. “Mungkinkah dia sedang tidur?” 


Perlahan, Iron Fist membuka pintu.Namun, saat dia melakukan itu, 
titik merah muncul di dahinya. 


“Cermat...” 


Sebelum Zhang Heng bisa menyelesaikan kalimatnya, kepala Iron 
Fist dengan keras tersentak ke belakang, dan dia pingsan di 
tanah.Percikan cairan hangat mendarat di kerah Zhang Heng. 


“Penembak jitu! Berlindunglah... "Zhang Heng berbisik sambil 
mengamati ruangan.Ada meja yang berantakan, tempat tidur lipat, 
dan teleskop di depan jendela mengarah ke aula pelatihan, tetapi 
ruangan itu kosong. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 425: Bab 425 - Do Me A Favor 
Bab 425 Do Me A Favor 


Untungnya, tidak ada orang lain yang memasuki loteng kecuali Iron 
Fist. Ketika Zhang Heng meminta semua orang untuk berlindung, 
Leah dan 01 segera mundur ke tangga. Untungnya, tidak ada orang 
lain yang ditembak. 


Zhang Heng menghabiskan setengah menit melihat sekeliling 
rumah sebelum mundur ke tempat di luar di mana musuh tidak 
dapat melihatnya dari jendela. 


Situasi saat ini menjadi sangat tidak menguntungkan bagi mereka. 
Black Nest telah membuat jalan masuk yang besar dengan secara 
brutal melakukan pukulan pada Iron Fist. Zhang Heng bertanya- 
tanya apakah ini penembak jitu yang sama yang menyergap mereka 
saat mereka bermain ski di Grenoble. 


Piercings pernah menyebutkan kepada Zhang Heng bahwa musuh 
sangat tajam dalam tembakan jarak jauh dengan senapan 
snipernya. Zhang Heng pernah mengalami perang Soviet-Finlandia, 
dan dalam pertarungan yang adil, dia tidak takut pada penembak 
jitu bahkan jika lawannya memiliki keunggulan medan. 


Kali ini, bagaimanapun, waktu melawan dia. 


Sekarang setelah penembak jitu ada di tempatnya, tentara Sarang 
Hitam seharusnya tidak terlalu jauh. Dia menghadapi dilema, di 
mana bahkan jika dia bisa melenyapkan penembak jitu, tidak ada 
cukup waktu untuk melakukannya. Selama penembak jitu itu masih 
hidup, dia dan O1 tidak akan pernah bisa keluar dari toko 


perangkat keras. 


Satu hasil dapat dihasilkan dari kebuntuan seperti itu: Sarang 
Hitam akan segera mengepung toko perangkat keras dan 
membunuh mereka saat mereka di dalam. 


Tubuh Leah sedikit gemetar. Dia baru saja menyaksikan kematian 
orang yang hidup di depannya, dan keterkejutan serta kebingungan 
di mata Iron Fist masih segar di benaknya. Tetap saja, dia lebih 
peduli dengan keselamatan kakaknya, jadi setelah dia sedikit 
tenang, dia mendekati Zhang Heng untuk menanyakan detailnya. 


“Dimana adikku? Apakah mereka membunuhnya? “ 


“Tidak, jika Sarang Hitam membunuh Edward, mereka tidak akan 
menunggu kita di sini,” kata Zhang Heng. Mengambil risiko, dia 
melihat sekeliling ruangan untuk mencari petunjuk seperti apa 
kondisi Edward. Tidak ada tanda-tanda perkelahian atau jejak 
pembobolan yang dapat ditemukan, indikasi yang baik bahwa 
Edward tidak diserang. 


Itu hanya bisa berarti satu hal. Edward pasti pergi lebih dulu karena 
dia berhasil mendeteksi ancaman itu sebelumnya. Karenanya, itu 
adalah satu-satunya kabar baik yang didapat Zhang Heng saat ini, 
dan itu juga berarti bahwa permainan tidak berakhir di sini. 
Meskipun Edward mungkin lolos dengan giginya, Zhang Heng dan 
O1 tidak seberuntung itu, secara kebetulan berpapasan dengan tim 
yang ditugaskan untuk menghilangkan Edward. 


“Apa yang harus kita lakukan?” Waldo bertanya dengan gugup 
sambil menempel di dinding seperti lem. “Apakah sudah terlambat 
untuk menyerah sekarang?” dia bertanya dengan suara gemetar. 


“Menilai dari apa yang baru saja terjadi, kurasa mereka tidak akan 
menerima penyerahan kita,” Philip tersenyum pahit. 


Orang-orang di 01 merupakan elite dari elite di bidangnya masing- 
masing. Dari semua hal, pertempuran tidak pernah menjadi 
keahlian mereka, dan mereka tidak punya cara untuk menghadapi 
sekelompok preman bersenjata saat ini. Selain berdoa dalam hati, 
mereka hanya bisa duduk dan menunggu musuh membunuh 
mereka. 


Faktanya, Black Nest datang lebih cepat dari yang mereka kira. 
Sebuah SUV besar berhenti di luar pintu masuk toko perangkat 
keras, dan lima pria bertopeng dengan hoodies melompat keluar 
dari mobil. Tanpa berkata apa-apa, mereka menerobos masuk ke 
dalam toko, mendobrak pintu saat berada di sana. Orang-orang ini 
dipersenjatai dengan senapan mesin ringan, dan tidak bisa dianggap 
enteng. Sikap yang dibawa kelompok itu dengan mereka 
membuktikan bahwa mereka adalah semacam kekuatan khusus, 
dan hanya masalah waktu sebelum semuanya pecah. 


Ccre 


Meskipun demikian, ketika para preman Black Nest masuk ke toko 
perangkat keras, mereka diberi kesempatan untuk menikmati 
penyiksaan yang telah dialami oleh Iron Fist. Zhang Heng menarik 
pelatuknya, menewaskan tiga pria bertopeng saat dia menyerang 
mereka dari depan toko. Salah satu dari mereka mengangkat 
senjatanya dan membidik Bocah Kecil dan hendak menarik 
pelatuknya ketika Zhang Heng mengirimnya ke neraka bersama dua 
temannya yang lain juga. Dua penyerang yang tersisa tidak 
mengharapkan petarung terampil seperti itu disembunyikan di 
dalam toko. Melihat situasinya sudah mengarah ke selatan, mereka 
berusaha melarikan diri. Zhang Heng, bagaimanapun, tidak berniat 
membiarkan mereka melakukannya. Dia menembak mereka dari 
belakang dan memadamkan hidup mereka. 


Debu segera mengendap, dan orang mati berserakan di mana-mana. 
Pembalasan Zhang Heng telah membuat 01 benar-benar lengah dan 
mereka dibiarkan dalam keadaan tertegun, membatu. Mereka 


semua tahu betapa bagusnya kemampuan tempur Zhang Heng, 
tetapi mereka tidak berharap mereka sebagus ini. Itu adalah 
pertarungan satu lawan lima, dan meskipun membawa banyak 
rekan satu tim yang tidak berguna, dia masih berhasil membunuh 
mereka semua. 


Tim Ol tidak bisa berkata-kata, lupa bertanya dari mana Zhang 
Heng mendapatkan pistol itu. Ketika Waldo memandang Zhang 
Heng lagi, pria itu bukan lagi Bourne tetapi sekarang menjadi 
Batman. 


Terlepas dari kemenangan itu, ekspresi Zhang Heng tidak banyak 
berubah. Dia tahu bahwa keuntungan hanya bertahan untuk saat ini 
karena itu hanyalah gelombang musuh pertama. Saat gelombang 
kedua tiba, mereka akan lebih siap. Dengan kata lain, pertempuran 
yang akan datang hanya akan meningkat dengan sulit. 


Ponytail akhirnya mengingat kembali pikirannya setelah mengalami 
serangan besar-besaran pada indranya. Dia segera mengeluarkan 
ponselnya, “Ketika saya tersedia lebih awal, saya memasang fungsi 
remote pintar di mobil kami. Kita dapat menyalakan mesin dari 
jarak jauh dan mengemudikan mobil di sini. ” 


“Tidak, jangan mengendarai mobil di sini. Penembak jitu itu sangat 
bagus. Begitu kita berada di bidang penglihatannya, dia masih bisa 
membunuh siapa pun yang ada di dalam mobil, “Zhang Heng 
berkata,” Siapa yang memiliki peta elektronik? ” “Saya . Philip 
mengklik sistem navigasi. 


Zhang Heng menunjuk ke suatu tempat. “Bawa mobilnya ke sana,” 
katanya. 


“Tempat ini berjarak dua blok, kan?” Ponytail bertanya dengan 
heran, “Bagaimana kita bisa sampai ke sana? Katamu penembak jitu 
akan membunuh kita meskipun kita menggunakan mobil sebagai 
perlindungan. Jika kita keluar dari sini, dia akan membunuh kita 


dalam beberapa detik! Apakah Anda mencoba untuk memberitahu 
kami untuk berpisah dan mencoba keberuntungan kami? ” “Tidak 
masuk akal untuk berpisah. Dia punya waktu dan peluru untuk 
membunuh kita semua, “Zhang Heng berhenti,” ... apa yang akan 
saya lakukan selanjutnya mungkin bertentangan dengan akal sehat. 
Jadi saya berharap Anda semua bisa membantu saya dan tidak 
bertanya mengapa sesudahnya. Hanya saja, jangan tanya 
bagaimana saya melakukannya 


Itu.” 


“Hah?” Philip dan yang lainnya sama sekali tidak tahu apa yang 
dibicarakan Zhang Heng. 


Pada saat yang sama, suara kendaraan lain yang datang dari jalan 
di luar bisa terdengar. Gelombang musuh kedua akan segera tiba. 
Kali ini, mereka akan menghadapi lebih dari satu mobil penyergap. 


Zhang Heng mengambil Tembok Jahat yang dia bawa bersamanya. 
Saat berikutnya, semua orang dari O1 akhirnya mengerti apa arti 
“menentang akal sehat”. Dinding di bagian belakang toko perangkat 
keras mulai bergerak seperti air. Berpikir bahwa dia pasti melihat 
sesuatu, Waldo menggosoknya dengan keras, dan ketika dia 
membukanya lagi, dia melihat sebuah pintu muncul di permukaan 
dinding. 


“Uhh, guys... apakah kamu melihat apa yang saya lihat ?!” Dia 
berbalik dan menatap Zhang Heng dengan kaget, “Bagaimana ini 
mungkin? Bagaimana kamu melakukannya?” Saat dia melontarkan 
pertanyaan-pertanyaan itu, Waldo langsung teringat sesuatu dan 
buru-buru menutup mulutnya lagi, “Oh, maaf, aku tidak serius. ” 


Zhang Heng memimpin dan pergi melalui pintu kecil. 


“Semuanya ikuti aku. Cobalah untuk menempel di dinding, dan 


jangan biarkan penembak jitu melihat Anda. ” 


Ketika para preman Black Nest akhirnya bergegas ke toko perangkat 
keras, 01 dan tim sudah lama pergi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 425: Bab 425 - Do Me A Favor Bab 425 DoMe A Favor 


Untungnya, tidak ada orang lain yang memasuki loteng kecuali Iron 
Fist.Ketika Zhang Heng meminta semua orang untuk berlindung, 
Leah dan 01 segera mundur ke tangga.Untungnya, tidak ada orang 
lain yang ditembak. 


Zhang Heng menghabiskan setengah menit melihat sekeliling 
rumah sebelum mundur ke tempat di luar di mana musuh tidak 
dapat melihatnya dari jendela. 


Situasi saat ini menjadi sangat tidak menguntungkan bagi 
mereka.Black Nest telah membuat jalan masuk yang besar dengan 
secara brutal melakukan pukulan pada Iron Fist.Z7hang Heng 
bertanya-tanya apakah ini penembak jitu yang sama yang 
menyergap mereka saat mereka bermain ski di Grenoble. 


Piercings pernah menyebutkan kepada Zhang Heng bahwa musuh 
sangat tajam dalam tembakan jarak jauh dengan senapan 
snipernya.Zhang Heng pernah mengalami perang Soviet-Finlandia, 
dan dalam pertarungan yang adil, dia tidak takut pada penembak 
jitu bahkan jika lawannya memiliki keunggulan medan. 


Kali ini, bagaimanapun, waktu melawan dia. 


Sekarang setelah penembak jitu ada di tempatnya, tentara Sarang 
Hitam seharusnya tidak terlalu jauh.Dia menghadapi dilema, di 
mana bahkan jika dia bisa melenyapkan penembak jitu, tidak ada 
cukup waktu untuk melakukannya.Selama penembak jitu itu masih 
hidup, dia dan O1 tidak akan pernah bisa keluar dari toko 
perangkat keras. 


Satu hasil dapat dihasilkan dari kebuntuan seperti itu: Sarang 
Hitam akan segera mengepung toko perangkat keras dan 
membunuh mereka saat mereka di dalam. 


Tubuh Leah sedikit gemetar.Dia baru saja menyaksikan kematian 
orang yang hidup di depannya, dan keterkejutan serta kebingungan 
di mata Iron Fist masih segar di benaknya.Tetap saja, dia lebih 
peduli dengan keselamatan kakaknya, jadi setelah dia sedikit 
tenang, dia mendekati Zhang Heng untuk menanyakan detailnya. 


“Dimana adikku? Apakah mereka membunuhnya? “ 


“Tidak, jika Sarang Hitam membunuh Edward, mereka tidak akan 
menunggu kita di sini,” kata Zhang Heng.Mengambil risiko, dia 
melihat sekeliling ruangan untuk mencari petunjuk seperti apa 
kondisi Edward.Tidak ada tanda-tanda perkelahian atau jejak 
pembobolan yang dapat ditemukan, indikasi yang baik bahwa 
Edward tidak diserang. 


Itu hanya bisa berarti satu hal.Edward pasti pergi lebih dulu karena 
dia berhasil mendeteksi ancaman itu sebelumnya.Karenanya, itu 
adalah satu-satunya kabar baik yang didapat Zhang Heng saat ini, 
dan itu juga berarti bahwa permainan tidak berakhir di 
sini.Meskipun Edward mungkin lolos dengan giginya, Zhang Heng 
dan 01 tidak seberuntung itu, secara kebetulan berpapasan dengan 
tim yang ditugaskan untuk menghilangkan Edward. 


“Apa yang harus kita lakukan?” Waldo bertanya dengan gugup 
sambil menempel di dinding seperti lem.“Apakah sudah terlambat 
untuk menyerah sekarang?” dia bertanya dengan suara gemetar. 


“Menilai dari apa yang baru saja terjadi, kurasa mereka tidak akan 
menerima penyerahan kita,” Philip tersenyum pahit. 


Orang-orang di 01 merupakan elite dari elite di bidangnya masing- 
masing.Dari semua hal, pertempuran tidak pernah menjadi keahlian 
mereka, dan mereka tidak punya cara untuk menghadapi 
sekelompok preman bersenjata saat ini.Selain berdoa dalam hati, 
mereka hanya bisa duduk dan menunggu musuh membunuh 
mereka. 


Faktanya, Black Nest datang lebih cepat dari yang mereka 
kira.Sebuah SUV besar berhenti di luar pintu masuk toko perangkat 
keras, dan lima pria bertopeng dengan hoodies melompat keluar 
dari mobil.Tanpa berkata apa-apa, mereka menerobos masuk ke 
dalam toko, mendobrak pintu saat berada di sana.Orang-orang ini 
dipersenjatai dengan senapan mesin ringan, dan tidak bisa dianggap 
enteng.Sikap yang dibawa kelompok itu dengan mereka 
membuktikan bahwa mereka adalah semacam kekuatan khusus, 
dan hanya masalah waktu sebelum semuanya pecah. 


Ccre 


Meskipun demikian, ketika para preman Black Nest masuk ke toko 
perangkat keras, mereka diberi kesempatan untuk menikmati 
penyiksaan yang telah dialami oleh Iron Fist.Z7hang Heng menarik 
pelatuknya, menewaskan tiga pria bertopeng saat dia menyerang 
mereka dari depan toko.Salah satu dari mereka mengangkat 
senjatanya dan membidik Bocah Kecil dan hendak menarik 
pelatuknya ketika Zhang Heng mengirimnya ke neraka bersama dua 
temannya yang lain juga.Dua penyerang yang tersisa tidak 
mengharapkan petarung terampil seperti itu disembunyikan di 
dalam toko.Melihat situasinya sudah mengarah ke selatan, mereka 
berusaha melarikan diri.Zhang Heng, bagaimanapun, tidak berniat 


membiarkan mereka melakukannya.Dia menembak mereka dari 
belakang dan memadamkan hidup mereka. 


Debu segera mengendap, dan orang mati berserakan di mana- 
mana.Pembalasan Zhang Heng telah membuat 01 benar-benar 
lengah dan mereka dibiarkan dalam keadaan tertegun, 
membatu.Mereka semua tahu betapa bagusnya kemampuan tempur 
Zhang Heng, tetapi mereka tidak berharap mereka sebagus ini.Itu 
adalah pertarungan satu lawan lima, dan meskipun membawa 
banyak rekan satu tim yang tidak berguna, dia masih berhasil 
membunuh mereka semua. 


Tim 01 tidak bisa berkata-kata, lupa bertanya dari mana Zhang 
Heng mendapatkan pistol itu.Ketika Waldo memandang Zhang 
Heng lagi, pria itu bukan lagi Bourne tetapi sekarang menjadi 
Batman. 


Terlepas dari kemenangan itu, ekspresi Zhang Heng tidak banyak 
berubah.Dia tahu bahwa keuntungan hanya bertahan untuk saat ini 
karena itu hanyalah gelombang musuh pertama.Saat gelombang 
kedua tiba, mereka akan lebih siap.Dengan kata lain, pertempuran 
yang akan datang hanya akan meningkat dengan sulit. 


Ponytail akhirnya mengingat kembali pikirannya setelah mengalami 
serangan besar-besaran pada indranya.Dia segera mengeluarkan 
ponselnya, “Ketika saya tersedia lebih awal, saya memasang fungsi 
remote pintar di mobil kami.Kita dapat menyalakan mesin dari 
jarak jauh dan mengemudikan mobil di sini.” 


“Tidak, jangan mengendarai mobil di sini.Penembak jitu itu sangat 
bagus.Begitu kita berada di bidang penglihatannya, dia masih bisa 
membunuh siapa pun yang ada di dalam mobil, “Zhang Heng 
berkata,” Siapa yang memiliki peta elektronik? ” “Saya.Philip 
mengklik sistem navigasi. 


Zhang Heng menunjuk ke suatu tempat. “Bawa mobilnya ke sana,” 


katanya. 


“Tempat ini berjarak dua blok, kan?” Ponytail bertanya dengan 
heran, “Bagaimana kita bisa sampai ke sana? Katamu penembak jitu 
akan membunuh kita meskipun kita menggunakan mobil sebagai 
perlindungan.Jika kita keluar dari sini, dia akan membunuh kita 
dalam beberapa detik! Apakah Anda mencoba untuk memberitahu 
kami untuk berpisah dan mencoba keberuntungan kami? ” “Tidak 
masuk akal untuk berpisah.Dia punya waktu dan peluru untuk 
membunuh kita semua, “Zhang Heng berhenti,”.apa yang akan saya 
lakukan selanjutnya mungkin bertentangan dengan akal sehat.Jadi 
saya berharap Anda semua bisa membantu saya dan tidak bertanya 
mengapa sesudahnya.Hanya saja, jangan tanya bagaimana saya 
melakukannya 


Itu.” 


“Hah?” Philip dan yang lainnya sama sekali tidak tahu apa yang 
dibicarakan Zhang Heng. 


Pada saat yang sama, suara kendaraan lain yang datang dari jalan 
di luar bisa terdengar.Gelombang musuh kedua akan segera 
tiba.Kali ini, mereka akan menghadapi lebih dari satu mobil 


penyergap. 


Zhang Heng mengambil Tembok Jahat yang dia bawa 
bersamanya.Saat berikutnya, semua orang dari 01 akhirnya 
mengerti apa arti “menentang akal sehat”.Dinding di bagian 
belakang toko perangkat keras mulai bergerak seperti air.Berpikir 
bahwa dia pasti melihat sesuatu, Waldo menggosoknya dengan 
keras, dan ketika dia membukanya lagi, dia melihat sebuah pintu 
muncul di permukaan dinding. 


“Uhh, guys... apakah kamu melihat apa yang saya lihat ?” Dia 
berbalik dan menatap Zhang Heng dengan kaget, “Bagaimana ini 
mungkin? Bagaimana kamu melakukannya?” Saat dia melontarkan 


pertanyaan-pertanyaan itu, Waldo langsung teringat sesuatu dan 
buru-buru menutup mulutnya lagi, “Oh, maaf, aku tidak serius.” 


Zhang Heng memimpin dan pergi melalui pintu kecil. 


“Semuanya ikuti aku.Cobalah untuk menempel di dinding, dan 
jangan biarkan penembak jitu melihat Anda.” 


Ketika para preman Black Nest akhirnya bergegas ke toko perangkat 
keras, 01 dan tim sudah lama pergi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.426 


Bab 426: Bab 426 — Nol 
Bab 426 Nol 


Gerilya 01 masih shock. Meskipun Black Nest telah mengirim 
penembak jitu di resor ski terakhir kali, mereka tidak sedang 
diserang saat itu, jadi, ketakutan itu tidak nyata bagi mereka. 
Ketika penembak jitu membunuh Iron Fist, darahnya berceceran di 
seluruh kemeja Zhang Heng. Itu membuat mereka menyadari 
bahwa mereka sendiri baru saja berpapasan dengan kematian. 


Semua orang, termasuk Lea, berjongkok di bawah tempat duduk 
mereka, takut peluru terbang akan merenggut nyawa mereka entah 
dari mana. Dua menit kemudian, Zhang Heng memberi tahu 
mereka, “Oke, kamu bisa keluar dari persembunyian. Kami aman 
untuk saat ini. ” 


“Uhh... kamu yakin? Saya mendengar bahwa dia bisa menembak 
paling jauh. Seberapa jauh dia menembak saat dikerahkan di resor 
ski? “ 


“Kami sekarang berada di kota, bukan lingkungan terbuka seperti 
resor ski,” Zhang Heng menjelaskan dengan sabar, “Rute yang saya 
pilih memiliki bangunan sebagai tempat berlindung. Penembak jitu 
tidak bisa menembak kita dari sini. ” 


“Itu melegakan . . Waldo akhirnya santai dan kembali ke tempat 
duduknya. 


Meski berada dalam bahaya, Ponytail tidak terlihat terlalu bagus. 
“Orang-orang itu tidak menargetkan kami. Target mereka adalah 
Edward. Kesabaran Black Nest akhirnya habis, dan mereka tidak 


bermaksud menggunakan cara damai untuk menyelesaikan masalah 
ini. ” 


“Edward dalam situasi berbahaya sekarang. Kita harus 
menemukannya sebelum mereka menemukannya. Semiprime 
mengatakan dalam kejadian langka bahwa dia angkat bicara. 


“Tapi satu-satunya orang yang tahu keberadaannya baru saja mati 
di depan kami. ” 


Begitu Anak Kecil mengucapkan kata-kata ini, semua orang terdiam 
lagi. Meski masih kurang dari empat puluh, Ponytail adalah yang 
tertua di tim, dan dia belum pernah menghadapi situasi hidup dan 
mati sebelumnya. Sejak dia terlibat dalam masalah Black Nest dan 
Edward, dia telah menyaksikan kematian dua kali. 


Ketika Ponytail melompat turun dari jembatan, dia selamat secara 
ajaib entah bagaimana. Namun, Iron Fist benar-benar mati kali ini. 
Tidak mungkin dia bisa selamat dari tembakan fatal itu. 


“Saya telah memikirkan pertanyaan di sepanjang jalan: bagaimana 
Black Nest menemukan kita di sini?” Philip, yang sudah lama tidak 
berbicara, bertanya. 


“Eh? ” 


“Tidak ada yang tahu kemampuan Edward lebih baik dari kita, tapi 
orang yang meninggal beberapa menit yang lalu mengatakan 
bahwa Black Nest menggerebek kediaman mereka dua minggu lalu. 
Dilihat dari karakter Edward, dia hanya akan menjadi lebih berhati- 
hati. Pada saat yang sama, dia pasti menemukan alasan di baliknya 
dan mengambil tindakan pencegahan. Namun meski begitu, Black 
Nest masih berhasil menemukannya dua minggu kemudian. ” 


“Apa kau mencoba mengatakan bahwa seseorang mengkhianati 


Edward?” Little Boy mengangkat alisnya, “Pada saat seperti ini, 
tidak banyak yang bisa dipercaya Edward. Iron Fist jelas bukan 
orang yang mengkhianatinya. Bagaimanapun, dia sudah, uhh... 
seperti itu. Jadi hanya Tuan. Gilm yang tersisa, tetapi mengingat 
apa yang terjadi pada keluarga putranya sebelumnya, kecil 
kemungkinan dia berada di pihak Black Nest. ” 


“Aku tidak mengatakan bahwa ada pengkhianat di antara kita, tapi 
pasti ada sesuatu yang memungkinkan Black Nest menemukan 
Edward,” Philip menghela napas, “sayangnya, kita tidak tahu benda 
apa itu. “Ini CTOS,” Zhang Heng, yang sedang mengemudi, tiba-tiba 
menyela. 


“Eh? ” 


“Black nest telah menghubungkan CTOS ke kota ini. ” 


O1 saling memandang ketika mereka mendengar itu, “... itu tidak 
mungkin, bukan? CTOS bahkan belum lengkap. Dan secara umum, 
proyek semacam itu perlu mendapat persetujuan DPR terlebih 
dahulu. ” 


“Beberapa bagian CTOS belum diselesaikan, dan algoritme belum 
dikalibrasi ke tingkat optimal juga. Namun, bagian dari sistem yang 
mengumpulkan data pribadi dari publik telah selesai setengah 
tahun lalu. Secara teori, versi CTOS yang diperhalus ini sekarang 
online. Mengenai jargon hukumnya, Sarang Hitam tidak mendapat 
otorisasi dari parlemen, tetapi mereka sangat berkuasa di Toulouse, 
dan dewan kota adalah milik mereka. Mereka telah memperoleh 
dokumen yang ditandatangani dari walikota, yang memungkinkan 
mereka melakukan “pekerjaan percobaan awal' di Toulouse. ” 


“Pekerjaan eksperimental awal apa?” 


“Di situlah letak masalahnya. Definisi frasa tidak disebutkan dengan 


jelas dalam dokumen. Itu berarti Black Nest dapat melakukan apa 
pun yang mereka inginkan pada saat ini. ” 


“Termasuk meluncurkan CTOS secara diam-diam tanpa diketahui 
publik?” Mata Leah membelalak. 


“Sepertinya begitu. ” 


Sebelum meninggalkan misi paralel, Zhang Heng ingin mencari 
tahu apa sebenarnya arti angka nol dalam misi utama. Dia tidak 
mendapatkan jawaban dari 01, dan pembunuhan Edward juga tidak 
menghasilkan banyak informasi yang berguna. Zhang Heng 
menghabiskan setengah bulan mengunjungi orang-orang yang 
terlibat dalam masalah tersebut pada saat itu, dan dia tidak 
mendapatkan sesuatu yang berguna dari mereka. Setelah itu, dia 
menyelinap ke markas Black Nest pada hari terakhir dan 
menemukan salinan catatan pengembangan CTOS selama hari-hari 
awalnya. Menurut catatan penelitian dan pengembangan, Black 
Nest rupanya meluncurkan versi sistem CTOS yang belum selesai 
secara rahasia untuk menangkap Edward. 


Nama sistem ini-Zero. 


Namun, menurut informasi yang dikumpulkan Zhang Heng, Zero 
seharusnya hanya diluncurkan dua minggu kemudian. Zhang Heng 
masih punya banyak waktu untuk melakukan persiapan yang 
diperlukan. Zero pasti online lebih awal dari yang dijadwalkan 
karena perubahan perilaku para pemain. 


Dua minggu lalu, orang-orang Black Nest menggerebek kamar 
Edward, membuktikan bahwa Zero pasti online setidaknya satu 
bulan sebelumnya. 


“Oke ... kita sekarang menghadapi kota di bawah pengawasan ketat 
Black Nest,” Philip menarik napas dalam-dalam, “biarkan aku 


memikirkan apa yang bisa kita lakukan saat ini?” 


“Bisakah Anda meretas ke dalam sistem CTOS?” Ponytail bertanya 
pada Waldo. 


“Saya tidak tahu. Edward pernah berbicara tentang CTOS dengan 
saya. Dia dan beberapa orang berbakat lainnya mengembangkan 
keamanan AI canggih mereka, sebuah sistem yang terus 
meningkatkan dirinya sendiri melalui pembelajaran mesin. Dia 
membual bahwa bahkan dia tidak bisa meretasnya. Tapi tahukah 
Anda, saya tidak pernah berpikir bahwa ada tempat di dunia ini 
yang tidak akan pernah bisa saya kunjungi. Ini akan memakan 
waktu, mungkin berminggu-minggu, mungkin berbulan-bulan, 
tetapi mereka pada akhirnya akan melacak saya. Tidak... Saya 
harus mengatakan, dengan bantuan CTOS, mereka pasti akan 
melacak kita. ” 


“Saya dapat meretas ke CTOS,” kata Zhang Heng, “tetapi tentu saja, 
keterampilan saya hanya cukup baik untuk meretas ke dalam CTOS 
yang tidak lengkap. ” 


Dalam misi paralel, sekelompok peretas yang dipimpin oleh 01 
bertempur lama dengan Black Nest. Selama periode ini, para 
peretas berhasil mencapai beberapa keuntungan kecil. Namun, 
setiap kali mereka menemukan celah, Black Nest akan 
meningkatkan keamanan CTOS. Pada akhirnya, para peretas secara 
tidak sengaja telah membuat CTOS lebih sempurna dari 
sebelumnya. Itu hampir sempurna, pada kenyataannya, kelompok 
peretas berada dalam kebiasaan seperti itu pada akhirnya. 


Tapi ini bukan masa depan. Zero adalah versi awal CTOS, dan pasti 
memiliki celah. Dua bulan sebelum mereka memasuki kota kecil, 
Zhang Heng sudah lebih siap dari semua orang di 01 Guerillas. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 426: Bab 426 -— Nol Bab 426 Nol 


Gerilya 01 masih shock.Meskipun Black Nest telah mengirim 
penembak jitu di resor ski terakhir kali, mereka tidak sedang 
diserang saat itu, jadi, ketakutan itu tidak nyata bagi mereka.Ketika 
penembak jitu membunuh Iron Fist, darahnya berceceran di seluruh 
kemeja Zhang Heng.Itu membuat mereka menyadari bahwa mereka 
sendiri baru saja berpapasan dengan kematian. 


Semua orang, termasuk Lea, berjongkok di bawah tempat duduk 
mereka, takut peluru terbang akan merenggut nyawa mereka entah 
dari mana.Dua menit kemudian, Zhang Heng memberi tahu mereka, 
“Oke, kamu bisa keluar dari persembunyian.Kami aman untuk saat 
ini.” 


“Uhh... kamu yakin? Saya mendengar bahwa dia bisa menembak 
paling jauh.Seberapa jauh dia menembak saat dikerahkan di resor 
ski? “ 


“Kami sekarang berada di kota, bukan lingkungan terbuka seperti 
resor ski,” Zhang Heng menjelaskan dengan sabar, “Rute yang saya 
pilih memiliki bangunan sebagai tempat berlindung.Penembak jitu 
tidak bisa menembak kita dari sini.” 


“Itu melegakan.Waldo akhirnya santai dan kembali ke tempat 
duduknya. 


Meski berada dalam bahaya, Ponytail tidak terlihat terlalu 
bagus.“Orang-orang itu tidak menargetkan kami.Target mereka 
adalah Edward.Kesabaran Black Nest akhirnya habis, dan mereka 


tidak bermaksud menggunakan cara damai untuk menyelesaikan 
masalah ini.” 


“Edward dalam situasi berbahaya sekarang.Kita harus 
menemukannya sebelum mereka menemukannya.Semiprime 
mengatakan dalam kejadian langka bahwa dia angkat bicara. 


“Tapi satu-satunya orang yang tahu keberadaannya baru saja mati 
di depan kami.” 


Begitu Anak Kecil mengucapkan kata-kata ini, semua orang terdiam 
lagi.Meski masih kurang dari empat puluh, Ponytail adalah yang 
tertua di tim, dan dia belum pernah menghadapi situasi hidup dan 
mati sebelumnya.Sejak dia terlibat dalam masalah Black Nest dan 
Edward, dia telah menyaksikan kematian dua kali. 


Ketika Ponytail melompat turun dari jembatan, dia selamat secara 
ajaib entah bagaimana.Namun, Iron Fist benar-benar mati kali 
ini.Tidak mungkin dia bisa selamat dari tembakan fatal itu. 


“Saya telah memikirkan pertanyaan di sepanjang jalan: bagaimana 
Black Nest menemukan kita di sini?” Philip, yang sudah lama tidak 
berbicara, bertanya. 


“Eh? ” 


“Tidak ada yang tahu kemampuan Edward lebih baik dari kita, tapi 
orang yang meninggal beberapa menit yang lalu mengatakan 
bahwa Black Nest menggerebek kediaman mereka dua minggu 
lalu.Dilihat dari karakter Edward, dia hanya akan menjadi lebih 
berhati-hati.Pada saat yang sama, dia pasti menemukan alasan di 
baliknya dan mengambil tindakan pencegahan.Namun meski 
begitu, Black Nest masih berhasil menemukannya dua minggu 
kemudian.” 


“Apa kau mencoba mengatakan bahwa seseorang mengkhianati 
Edward?” Little Boy mengangkat alisnya, “Pada saat seperti ini, 
tidak banyak yang bisa dipercaya Edward.Iron Fist jelas bukan 
orang yang mengkhianatinya.Bagaimanapun, dia sudah, uhh... 
seperti itu.Jadi hanya Tuan.Gilm yang tersisa, tetapi mengingat apa 
yang terjadi pada keluarga putranya sebelumnya, kecil 
kemungkinan dia berada di pihak Black Nest.” 


“Aku tidak mengatakan bahwa ada pengkhianat di antara kita, tapi 
pasti ada sesuatu yang memungkinkan Black Nest menemukan 
Edward,” Philip menghela napas, “sayangnya, kita tidak tahu benda 
apa itu.“Ini CTOS,” Zhang Heng, yang sedang mengemudi, tiba-tiba 
menyela. 


“Eh? ” 


“Black nest telah menghubungkan CTOS ke kota ini.” 


O1 saling memandang ketika mereka mendengar itu, “... itu tidak 
mungkin, bukan? CTOS bahkan belum lengkap.Dan secara umum, 
proyek semacam itu perlu mendapat persetujuan DPR terlebih 
dahulu.” 


“Beberapa bagian CTOS belum diselesaikan, dan algoritme belum 
dikalibrasi ke tingkat optimal juga.Namun, bagian dari sistem yang 
mengumpulkan data pribadi dari publik telah selesai setengah 
tahun lalu.Secara teori, versi CTOS yang diperhalus ini sekarang 
online.Mengenai jargon hukumnya, Sarang Hitam tidak mendapat 
otorisasi dari parlemen, tetapi mereka sangat berkuasa di Toulouse, 
dan dewan kota adalah milik mereka.Mereka telah memperoleh 
dokumen yang ditandatangani dari walikota, yang memungkinkan 
mereka melakukan “pekerjaan percobaan awal' di Toulouse.” 


“Pekerjaan eksperimental awal apa?” 


“Di situlah letak masalahnya.Definisi frasa tidak disebutkan dengan 
jelas dalam dokumen.Itu berarti Black Nest dapat melakukan apa 
pun yang mereka inginkan pada saat ini.” 


“Termasuk meluncurkan CTOS secara diam-diam tanpa diketahui 
publik?” Mata Leah membelalak. 


“Sepertinya begitu.” 


Sebelum meninggalkan misi paralel, Zhang Heng ingin mencari 
tahu apa sebenarnya arti angka nol dalam misi utama.Dia tidak 
mendapatkan jawaban dari 01, dan pembunuhan Edward juga tidak 
menghasilkan banyak informasi yang berguna.Zhang Heng 
menghabiskan setengah bulan mengunjungi orang-orang yang 
terlibat dalam masalah tersebut pada saat itu, dan dia tidak 
mendapatkan sesuatu yang berguna dari mereka.Setelah itu, dia 
menyelinap ke markas Black Nest pada hari terakhir dan 
menemukan salinan catatan pengembangan CTOS selama hari-hari 
awalnya.Menurut catatan penelitian dan pengembangan, Black Nest 
rupanya meluncurkan versi sistem CTOS yang belum selesai secara 
rahasia untuk menangkap Edward. 


Nama sistem ini-Zero. 


Namun, menurut informasi yang dikumpulkan Zhang Heng, Zero 
seharusnya hanya diluncurkan dua minggu kemudian.Zhang Heng 
masih punya banyak waktu untuk melakukan persiapan yang 
diperlukan.Zero pasti online lebih awal dari yang dijadwalkan 
karena perubahan perilaku para pemain. 


Dua minggu lalu, orang-orang Black Nest menggerebek kamar 
Edward, membuktikan bahwa Zero pasti online setidaknya satu 
bulan sebelumnya. 


“Oke.kita sekarang menghadapi kota di bawah pengawasan ketat 


Black Nest,” Philip menarik napas dalam-dalam, “biarkan aku 
memikirkan apa yang bisa kita lakukan saat ini?” 


“Bisakah Anda meretas ke dalam sistem CTOS?” Ponytail bertanya 
pada Waldo. 


“Saya tidak tahu.Edward pernah berbicara tentang CTOS dengan 
saya.Dia dan beberapa orang berbakat lainnya mengembangkan 
keamanan Al canggih mereka, sebuah sistem yang terus 
meningkatkan dirinya sendiri melalui pembelajaran mesin.Dia 
membual bahwa bahkan dia tidak bisa meretasnya.Tapi tahukah 
Anda, saya tidak pernah berpikir bahwa ada tempat di dunia ini 
yang tidak akan pernah bisa saya kunjungi.Ini akan memakan 
waktu, mungkin berminggu-minggu, mungkin berbulan-bulan, 
tetapi mereka pada akhirnya akan melacak saya.Tidak... Saya harus 
mengatakan, dengan bantuan CTOS, mereka pasti akan melacak 
kita.” 


“Saya dapat meretas ke CTOS,” kata Zhang Heng, “tetapi tentu saja, 
keterampilan saya hanya cukup baik untuk meretas ke dalam CTOS 
yang tidak lengkap.” 


Dalam misi paralel, sekelompok peretas yang dipimpin oleh 01 
bertempur lama dengan Black Nest.Selama periode ini, para peretas 
berhasil mencapai beberapa keuntungan kecil.Namun, setiap kali 
mereka menemukan celah, Black Nest akan meningkatkan 
keamanan CTOS.Pada akhirnya, para peretas secara tidak sengaja 
telah membuat CTOS lebih sempurna dari sebelumnya.Itu hampir 
sempurna, pada kenyataannya, kelompok peretas berada dalam 
kebiasaan seperti itu pada akhirnya. 


Tapi ini bukan masa depan.Zero adalah versi awal CTOS, dan pasti 
memiliki celah.Dua bulan sebelum mereka memasuki kota kecil, 
Zhang Heng sudah lebih siap dari semua orang di 01 Guerillas. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 


non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.427 
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Mungkin karena tim telah mengalami terlalu banyak hal yang tidak 
dapat dibayangkan dalam satu malam sehingga O1 tidak tampak 
terkejut, melainkan menjadi tidak peka ketika Zhang Heng 
mengatakan bahwa dia dapat meretas CTOS. 


Setelah melihat dinding kokoh meleleh di depan mata mereka 
seperti cokelat hangat, Waldo mungkin akan percaya jika Zhang 
Heng mengaku sebagai Thanos yang datang ke Bumi untuk mencari 
Permata Infinity. 


Di tengah pelupaan dan kebingungan, Little Boy adalah orang 
pertama yang memecah keheningan. 


“Bisakah Anda meretas ke CTOS dan menonaktifkannya?” dia 
bertanya . 


“Tidak, aku tidak akan melakukan itu. Sekarang Iron Fist sudah 
mati, kita perlu menemukan Edward secepat mungkin, “jawab 
Zhang Heng tenang. 


Little Boy tampak tidak yakin. “Tunggu, jangan bilang kamu 
berpikir menggunakan CTOS untuk pergi ke Edward?” 


“Karena Black Nest dapat menemukan Edward menggunakan CTOS, 
saya rasa mereka tidak keberatan membagikan hasil pencarian 
mereka kepada kami,” kata Zhang Heng, “tetapi pertama-tama, saya 
harus melepaskan ponsel dan peralatan kami dari jaringan 


pengawasan CTOS. ” 


Di lantai 27 cabang Black Nest “Toulouse, bibir Vincent terkatup 
rapat saat dia melihat pria di depannya menyesap secangkir kopi. 


Pria itu sangat sabar. Dia tidak berbicara sejak dia masuk ke kamar, 
bahkan menyeduh kopinya sendiri tanpa bertanya. Dengan 
seperangkat alat yang tampaknya rumit, dia mengukir daun di atas 
latte, seolah-olah dia tidak memperhatikan kehadiran seorang 
tamu. 


Jelas itu bukan hal yang sangat sopan untuk dilakukan. 


Tapi Vincent sudah melewati usia di mana dia akan merasa kesal 
dengan hal seperti ini. Dan karena orang itu tidak berbicara, 
Vincent juga tetap diam, dengan sabar menunggu di sofa. 


Sementara dia adalah orang yang tidak keberatan menunggu, orang 
lain tidak bisa. 


Seorang penembak jitu yang mengaku sebagai yang terbaik di dunia 
sangat kesal. Sambil menggosok hidungnya, dia meratap, “Ah, aku 
benar-benar tidak mengerti. Jelas sekali bahwa setiap orang bekerja 
untuk seseorang, namun bagaimana mungkin beberapa orang 
menganggap diri mereka sangat tinggi sehingga mereka merasa 
lebih unggul dari orang lain? “ 


Senyuman pelan terlihat di wajah pria yang sedang menikmati 
kopinya. “Mungkin karena aku belum pernah mengacau 
sebelumnya?” dia mengejek dan meletakkan cangkirnya, “... Saya 
telah melihat resume Anda. Memaksakan, saya harus mengatakan 
terutama milik Anda, Tn. Vincent. Anda praktis menjadi legenda 
setelah apa yang Anda lakukan sebagai tentara bayaran dan semua 
pekerjaan kotor untuk divisi ketujuh. Dan... Mr. Abu, remaja 
dengan kecanduan internet, tetapi secara tidak sengaja memiliki 


refleks yang luar biasa dan visi yang dinamis, kemudian dibentuk 
dan dipersiapkan untuk menjadi penembak jitu terbaik yang pernah 
ada. Kisah motivasi seperti itu seharusnya dibuat menjadi novel. ” 


“Karena kamu tahu seberapa dekat kita, mengapa kamu tidak 
menawari kita setidaknya secangkir kopi selama kita di sini?” Abu 
menjawab, jelas jengkel. 


“Karena aku masih belum bisa memikirkan satu hal,” pria itu 
mencondongkan tubuh ke depan, tersenyum. 


“Karena kalian berdua adalah individu yang luar biasa, bahkan 
memiliki kelompok pasukan elit bersenjata di bawah komandarmu, 
mengapa kamu tidak bisa menangani teknisi yang lemah?” dia 


pergi . 


“Edward bukan teknisi biasa. Dia teliti dan metodis, dan kehati- 
hatiannya, mendekati paranoia. Anda bisa melihat betapa liciknya 
dia dari cara dia bermain catur, selalu memikirkan bagaimana dia 
bisa mengatur lawannya. Dia sangat sulit ditangkap, “balas Abu, 
mengambil cangkir kosong di depannya,” hei, mulutku agak kering, 
tolong tuangkan secangkir kopi untukku. Tanpa busa, hanya lebih 
banyak gula... ” 


Pria di seberangnya terkekeh, benar-benar mengambil teko kopi. 
Dia akan menuangkan kopi ke atas cangkir Abu ketika dia tiba-tiba 
melepaskannya, dan dengan tangannya yang bebas, dia meraih 
lengan Abu. 


Karena lengah, Abu melompat dari sofa, terpeleset, dan jatuh ke 
meja kopi. Dia berteriak kesakitan saat hidung bersentuhan dengan 
kaca. Tapi itu belum berakhir. Pria di seberangnya juga telah 
bangkit, meraih kedua tangan Abu. Dia menahannya dalam posisi 
borgol, sebelum akhirnya menginjak sepatu botnya di wajah 
pemuda itu. 


Kemarahan melintas di mata Vincent. Meski tidak pernah menyukai 
Abu, pemuda itu tetaplah bawahannya. Saat pria itu menginjak 
wajah Abu, secara tidak langsung berarti menginjak wajah Vincent 
juga. Vincent meraih sesuatu di pinggangnya, tapi sosok merah 
yang tenang dan tak bergerak yang berdiri di dekat jendela itu jauh 
lebih cepat daripada dirinya. Hal berikutnya yang dia tahu, pistol 
wanita itu menempel di pelipisnya. 


“Kamu mau kopiku? Tentu, di sini, dapatkan semua yang Anda 
inginkan. Ayo, ayo, jangan sia-siakan apapun, ”lelaki itu mengejek 
dengan nada akrab. Dia bersandar di kaki yang ada di wajah Abu 
sehingga pipi pemuda itu menempel di meja. Panci yang baru saja 
dilepaskannya pecah, menumpahkan kopi panas yang mengepul 
yang dengan cepat bergerak ke arah mulut dan hidung Abu. 


“Apakah kalian benar-benar mengira aku memiliki temperamen 
yang baik?” Pria itu menggeram, “Saya bermaksud mengatakan ini, 
tapi apa yang salah dengan Anda orang Prancis? Sangat kasar, 
namun Anda menganggap diri Anda sendiri sangat tinggi. Oh, dan 
kamu selalu terlambat. Anda bahkan tidak dapat melakukan tugas 
sederhana dengan benar. Lambat, namun benci menerima 
kepemimpinan orang lain, belum lagi rasa tidak aman Anda yang 
terus-menerus tentang mendapatkan kekuasaan Anda direnggut dari 
Anda. 


“Tolong, coba hitung jumlah peluang yang pasti kamu sia-siakan. 
Ada begitu banyak dari Anda di Grenoble, namun Anda tidak bisa 
menjaga seorang gadis kecil, membiarkannya menyelinap di bawah 
hidung Anda. Anda memiliki lebih banyak lagi di Toulouse, namun 
semua kecuali bayangan Edward merindukan. Kantor pusat bahkan 
menggunakan CTOS yang belum selesai untuk membantu Anda 
menemukan orang-orang itu. Senjata, personel... Anda memiliki 
semua yang Anda butuhkan, namun, apakah ini cara Anda 
membalas saya pada akhirnya ?! ” 


“Kau membiarkan Edward kabur dua minggu lalu. Oke, mari kita 
kaitkan itu dengan kecerobohan Anda. Tapi tadi malam, kamu jatuh 


di tempat yang sama terus menerus. Apakah kamu? Ikan mas? 
Apakah ingatanmu hanya bertahan tujuh detik ?! Silahkan! Tidak 
bisakah kamu menjadi sedikit lebih malu pada dirimu sendiri? Jika 
ini terjadi di negara tetangga saya, perut Anda pasti sudah terkikis — 
salah satu dari sedikit hal yang saya kagumi tentang mereka. Anda, 
sebaliknya, berjalan ke kantor saya dan meminta kopi. Ck, ck, ck ... 
Aku harus menghancurkan kepalamu di bawah kakiku sekarang. 
Setidaknya Anda akan berkontribusi pada dunia, mungkin 
mengurangi emisi karbon. ” 


Saat pria itu berbicara, dia meletakkan lebih banyak beban di 
kakinya sampai wajah Abu benar-benar berkerut. Vincent tidak bisa 
menahannya lagi. “Cukup! Anda menginginkan otoritas yang saya 
miliki-saya dapat memberikannya kepada Anda ... Saya bahkan 
akan mengikuti perintah Anda secara sukarela. Saya berencana 
menjelaskan operasi yang gagal kemarin ke kantor pusat, untuk 
menyerahkan posisi saya dan membiarkan Anda mengambil alih. 
Apakah kamu puas sekarang? ” Vincent berkata dengan dingin. 


Mendengar itu, pria itu melonggarkan cengkeramannya di tangan 
Abu dan melepaskan sepatu botnya dari wajah Abu. Senyuman 
kembali ke wajahnya. “Bagus . Jika Anda mengatakan itu 
sebelumnya, saya tidak akan kehilangan teko kopi. Saya lebih suka 
yang itu. Sayang sekali, saya tidak akan bisa menggunakannya 
untuk kopi lagi. ” 


“Beri aku satu jam. Saya akan menyerahkan pekerjaan itu, lalu tim, 
kepada Anda. Vincent segera bangkit dari sofa. Jelas, dia tidak 
ingin tinggal di kamar lebih lama lagi. 


Abu mencengkeram hidungnya yang berdarah dan dengan malu- 
malu mengikuti Vincent dari belakang. Saat keduanya hendak 
keluar dari pintu, pria itu berkata, “Untuk berjaga-jaga, saya punya 
pertanyaan untuk ditanyakan. Apakah Anda akan melakukan 
sesuatu yang bodoh dan tidak rasional... seperti meminta bawahan 
Anda untuk berpura-pura dan mematuhi perintah kami? ” 


Vincent terus berjalan, “Tenang. Kami berdua tahu bagaimana itu 
akan berakhir, tetapi Anda sebaiknya membunuh Edward karena 
Anda tahu masih banyak di markas besar yang tidak mempercayai 
Anda. Jika Anda gagal, Anda akan berakhir lebih buruk dari kami. ” 


“Terima kasih atas pengingatnya. ” 


Setelah Vincent dan Abu pergi, wanita berbaju merah itu bertanya 
dalam bahasa Mandarin, “Apakah kamu yakin ingin menggunakan 
cara brutal seperti itu untuk merebut kekuasaan?” 


“Percayalah kepadaku, Saya tahu bagaimana membangun 
hubungan yang baik. Kemitraan yang harmonis dan bersahabat 
adalah gambaran yang ideal, tapi sayangnya kita tidak punya 
waktu. Kita semua memilih untuk berada di pihak mereka karena 
Black Nest sangat kuat, tapi siapa yang tahu betapa rumitnya 
struktur internal mereka, “pria itu mengerutkan kening,” Black Nest 
itu seperti raksasa yang kikuk, kuat tapi kaku. Saya tidak percaya 
kami butuh lebih dari dua bulan hanya untuk mendapatkan 
otoritas. Nol itu sama. Kami baru bisa mendaftarkannya tiga 
minggu lalu. Kami bisa saja menangkap pemain dari sisi lawan dan 
mengakhiri pertandingan bahkan sebelum mereka sempat bereaksi. 
Kita tidak bisa terus seperti ini. Ini terlalu lambat. Kita perlu 
mempercepat raksasa ini. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 427: Bab 427 — Anda Ingin Kopi Saya? Bab 427 Anda Ingin 
Kopi Saya? 


Mungkin karena tim telah mengalami terlalu banyak hal yang tidak 
dapat dibayangkan dalam satu malam sehingga 01 tidak tampak 
terkejut, melainkan menjadi tidak peka ketika Zhang Heng 
mengatakan bahwa dia dapat meretas CTOS. 


Setelah melihat dinding kokoh meleleh di depan mata mereka 
seperti cokelat hangat, Waldo mungkin akan percaya jika Zhang 
Heng mengaku sebagai Thanos yang datang ke Bumi untuk mencari 
Permata Infinity. 


Di tengah pelupaan dan kebingungan, Little Boy adalah orang 
pertama yang memecah keheningan. 


“Bisakah Anda meretas ke CTOS dan menonaktifkannya?” dia 
bertanya. 


“Tidak, aku tidak akan melakukan itu.Sekarang Iron Fist sudah 
mati, kita perlu menemukan Edward secepat mungkin, “jawab 
Zhang Heng tenang. 


Little Boy tampak tidak yakin. “Tunggu, jangan bilang kamu 
berpikir menggunakan CTOS untuk pergi ke Edward?” 


“Karena Black Nest dapat menemukan Edward menggunakan CTOS, 
saya rasa mereka tidak keberatan membagikan hasil pencarian 
mereka kepada kami,” kata Zhang Heng, “tetapi pertama-tama, saya 
harus melepaskan ponsel dan peralatan kami dari jaringan 
pengawasan CTOS.” 


Di lantai 27 cabang Black Nest “Toulouse, bibir Vincent terkatup 
rapat saat dia melihat pria di depannya menyesap secangkir kopi. 


Pria itu sangat sabar.Dia tidak berbicara sejak dia masuk ke kamar, 
bahkan menyeduh kopinya sendiri tanpa bertanya.Dengan 
seperangkat alat yang tampaknya rumit, dia mengukir daun di atas 


latte, seolah-olah dia tidak memperhatikan kehadiran seorang 
tamu. 


Jelas itu bukan hal yang sangat sopan untuk dilakukan. 


Tapi Vincent sudah melewati usia di mana dia akan merasa kesal 
dengan hal seperti ini.Dan karena orang itu tidak berbicara, Vincent 
juga tetap diam, dengan sabar menunggu di sofa. 


Sementara dia adalah orang yang tidak keberatan menunggu, orang 
lain tidak bisa. 


Seorang penembak jitu yang mengaku sebagai yang terbaik di dunia 
sangat kesal.Sambil menggosok hidungnya, dia meratap, “Ah, aku 
benar-benar tidak mengerti.Jelas sekali bahwa setiap orang bekerja 
untuk seseorang, namun bagaimana mungkin beberapa orang 
menganggap diri mereka sangat tinggi sehingga mereka merasa 
lebih unggul dari orang lain? “ 


Senyuman pelan terlihat di wajah pria yang sedang menikmati 
kopinya. “Mungkin karena aku belum pernah mengacau 
sebelumnya?” dia mengejek dan meletakkan cangkirnya, “... Saya 
telah melihat resume Anda.Memaksakan, saya harus mengatakan 
terutama milik Anda, Tn.Vincent.Anda praktis menjadi legenda 
setelah apa yang Anda lakukan sebagai tentara bayaran dan semua 
pekerjaan kotor untuk divisi ketujuh.Dan... Mr.Abu, remaja dengan 
kecanduan internet, tetapi secara tidak sengaja memiliki refleks 
yang luar biasa dan visi yang dinamis, kemudian dibentuk dan 
dipersiapkan untuk menjadi penembak jitu terbaik yang pernah 
ada.Kisah motivasi seperti itu seharusnya dibuat menjadi novel.” 


“Karena kamu tahu seberapa dekat kita, mengapa kamu tidak 
menawari kita setidaknya secangkir kopi selama kita di sini?” Abu 
menjawab, jelas jengkel. 


“Karena aku masih belum bisa memikirkan satu hal,” pria itu 
mencondongkan tubuh ke depan, tersenyum. 


“Karena kalian berdua adalah individu yang luar biasa, bahkan 
memiliki kelompok pasukan elit bersenjata di bawah komandarmu, 
mengapa kamu tidak bisa menangani teknisi yang lemah?” dia 


pergi. 


“Edward bukan teknisi biasa.Dia teliti dan metodis, dan kehati- 
hatiannya, mendekati paranoia.Anda bisa melihat betapa liciknya 
dia dari cara dia bermain catur, selalu memikirkan bagaimana dia 
bisa mengatur lawannya.Dia sangat sulit ditangkap, “balas Abu, 
mengambil cangkir kosong di depannya,” hei, mulutku agak kering, 
tolong tuangkan secangkir kopi untukku.Tanpa busa, hanya lebih 
banyak gula...” 


Pria di seberangnya terkekeh, benar-benar mengambil teko kopi.Dia 
akan menuangkan kopi ke atas cangkir Abu ketika dia tiba-tiba 
melepaskannya, dan dengan tangannya yang bebas, dia meraih 
lengan Abu. 


Karena lengah, Abu melompat dari sofa, terpeleset, dan jatuh ke 
meja kopi.Dia berteriak kesakitan saat hidung bersentuhan dengan 
kaca.Tapi itu belum berakhir.Pria di seberangnya juga telah 
bangkit, meraih kedua tangan Abu.Dia menahannya dalam posisi 
borgol, sebelum akhirnya menginjak sepatu botnya di wajah 
pemuda itu. 


Kemarahan melintas di mata Vincent.Meski tidak pernah menyukai 
Abu, pemuda itu tetaplah bawahannya.Saat pria itu menginjak 
wajah Abu, secara tidak langsung berarti menginjak wajah Vincent 
juga.Vincent meraih sesuatu di pinggangnya, tapi sosok merah yang 
tenang dan tak bergerak yang berdiri di dekat jendela itu jauh lebih 
cepat daripada dirinya.Hal berikutnya yang dia tahu, pistol wanita 
itu menempel di pelipisnya. 


“Kamu mau kopiku? Tentu, di sini, dapatkan semua yang Anda 
inginkan.Ayo, ayo, jangan sia-siakan apapun, ”lelaki itu mengejek 
dengan nada akrab.Dia bersandar di kaki yang ada di wajah Abu 
sehingga pipi pemuda itu menempel di meja.Panci yang baru saja 
dilepaskannya pecah, menumpahkan kopi panas yang mengepul 
yang dengan cepat bergerak ke arah mulut dan hidung Abu. 


“Apakah kalian benar-benar mengira aku memiliki temperamen 
yang baik?” Pria itu menggeram, “Saya bermaksud mengatakan ini, 
tapi apa yang salah dengan Anda orang Prancis? Sangat kasar, 
namun Anda menganggap diri Anda sendiri sangat tinggi.Oh, dan 
kamu selalu terlambat.Anda bahkan tidak dapat melakukan tugas 
sederhana dengan benar.Lambat, namun benci menerima 
kepemimpinan orang lain, belum lagi rasa tidak aman Anda yang 
terus-menerus tentang mendapatkan kekuasaan Anda direnggut dari 
Anda. 


“Tolong, coba hitung jumlah peluang yang pasti kamu sia- 
siakan.Ada begitu banyak dari Anda di Grenoble, namun Anda tidak 
bisa menjaga seorang gadis kecil, membiarkannya menyelinap di 
bawah hidung Anda.Anda memiliki lebih banyak lagi di Toulouse, 
namun semua kecuali bayangan Edward merindukan.Kantor pusat 
bahkan menggunakan CTOS yang belum selesai untuk membantu 
Anda menemukan orang-orang itu.Senjata, personel... Anda 
memiliki semua yang Anda butuhkan, namun, apakah ini cara Anda 
membalas saya pada akhirnya ? ” 


“Kau membiarkan Edward kabur dua minggu lalu.Oke, mari kita 
kaitkan itu dengan kecerobohan Anda.Tapi tadi malam, kamu jatuh 
di tempat yang sama terus menerus.Apakah kamu? Ikan mas? 
Apakah ingatanmu hanya bertahan tujuh detik ? Silahkan! Tidak 
bisakah kamu menjadi sedikit lebih malu pada dirimu sendiri? Jika 
ini terjadi di negara tetangga saya, perut Anda pasti sudah terkikis — 
salah satu dari sedikit hal yang saya kagumi tentang mereka.Anda, 
sebaliknya, berjalan ke kantor saya dan meminta kopi.Ck, ck, 
ck.Aku harus menghancurkan kepalamu di bawah kakiku 
sekarang.Setidaknya Anda akan berkontribusi pada dunia, mungkin 
mengurangi emisi karbon.” 


Saat pria itu berbicara, dia meletakkan lebih banyak beban di 
kakinya sampai wajah Abu benar-benar berkerut.Vincent tidak bisa 
menahannya lagi. “Cukup! Anda menginginkan otoritas yang saya 
miliki-saya dapat memberikannya kepada Anda.Saya bahkan akan 
mengikuti perintah Anda secara sukarela.Saya berencana 
menjelaskan operasi yang gagal kemarin ke kantor pusat, untuk 
menyerahkan posisi saya dan membiarkan Anda mengambil 
alih.Apakah kamu puas sekarang? ” Vincent berkata dengan dingin. 


Mendengar itu, pria itu melonggarkan cengkeramannya di tangan 
Abu dan melepaskan sepatu botnya dari wajah Abu.Senyuman 
kembali ke wajahnya. “Bagus.Jika Anda mengatakan itu 
sebelumnya, saya tidak akan kehilangan teko kopi.Saya lebih suka 
yang itu.Sayang sekali, saya tidak akan bisa menggunakannya 
untuk kopi lagi.” 


“Beri aku satu jam.Saya akan menyerahkan pekerjaan itu, lalu tim, 
kepada Anda.Vincent segera bangkit dari sofa.Jelas, dia tidak ingin 
tinggal di kamar lebih lama lagi. 


Abu mencengkeram hidungnya yang berdarah dan dengan malu- 
malu mengikuti Vincent dari belakang.Saat keduanya hendak 
keluar dari pintu, pria itu berkata, “Untuk berjaga-jaga, saya punya 
pertanyaan untuk ditanyakan.Apakah Anda akan melakukan 
sesuatu yang bodoh dan tidak rasional... seperti meminta bawahan 
Anda untuk berpura-pura dan mematuhi perintah kami? ” 


Vincent terus berjalan, “Tenang.Kami berdua tahu bagaimana itu 
akan berakhir, tetapi Anda sebaiknya membunuh Edward karena 
Anda tahu masih banyak di markas besar yang tidak mempercayai 
Anda.Jika Anda gagal, Anda akan berakhir lebih buruk dari kami.” 


“Terima kasih atas pengingatnya.” 


Setelah Vincent dan Abu pergi, wanita berbaju merah itu bertanya 


dalam bahasa Mandarin, “Apakah kamu yakin ingin menggunakan 
cara brutal seperti itu untuk merebut kekuasaan?” 


“Percayalah kepadaku, Saya tahu bagaimana membangun 
hubungan yang baik.Kemitraan yang harmonis dan bersahabat 
adalah gambaran yang ideal, tapi sayangnya kita tidak punya 
waktu.Kita semua memilih untuk berada di pihak mereka karena 
Black Nest sangat kuat, tapi siapa yang tahu betapa rumitnya 
struktur internal mereka, “pria itu mengerutkan kening,” Black Nest 
itu seperti raksasa yang kikuk, kuat tapi kaku.Saya tidak percaya 
kami butuh lebih dari dua bulan hanya untuk mendapatkan 
otoritas.Nol itu sama.Kami baru bisa mendaftarkannya tiga minggu 
lalu.Kami bisa saja menangkap pemain dari sisi lawan dan 
mengakhiri pertandingan bahkan sebelum mereka sempat 
bereaksi.Kita tidak bisa terus seperti ini.Ini terlalu lambat.Kita perlu 
mempercepat raksasa ini.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.428 


Bab 428: Bab 428 — Jangan Menyia-nyiakan Sandwich Sepenuh Hati 
Teman Anda 


Bab 428 Jangan Membuang Sandwich Sepenuh Hati Teman Anda 


Dalam pencarian paralel, dua belas tahun ke depan, seluruh Eropa 
berada di bawah kendali CTOS. Little Boy juga mengajari Zhang 
Heng cara bertahan hidup dalam lingkungan seperti itu dan tetap 
rendah hati. 


Little Boy harus mengakui bahwa bahkan orang yang sangat 
berhati-hati pun tidak dapat lepas dari mata kamera pengintai dan 
sistem elektronik yang sangat invasif. Sebagai pemimpin 01, Leah 
menghabiskan sebagian besar waktunya berkeliling Amerika 
Serikat, Cina, dan Rusia. 


Meskipun Edward adalah salah satu desainer CTOS, dia bukan 
bagian dari tim yang bertanggung jawab untuk mengembangkan 
algoritme yang mengumpulkan data pribadi. Namun, 
pemahamannya tentang sistemnya lebih baik daripada kebanyakan 
rekannya. Konon, dia sendirian sekarang, dan tidak ada orang di 
sekitarnya yang bisa dia percayai. Ditemukan hanya masalah waktu 
sekarang. 


Kali ini hanya butuh kurang dari empat hari bagi Black Nest untuk 
menemukan tempat persembunyian Edward yang baru. 


Pria kopi itu memakai setelan Hermes kali ini. Dia memegang 
secangkir kopi yang baru digiling dan perlahan memasuki mobil 
komando, tempat wanita berbaju merah telah menunggunya. 
Dibandingkan dengan pria yang tampak biasa saja, dia tampaknya 


lebih siap. Mengenakan setelan antipeluru, dia memiliki senapan 
mesin ringan 9mm di tangan kirinya, belati ditempatkan di 
lengannya, dan pistol mini favoritnya diikat ke pahanya. 


Hal yang paling menarik perhatiannya adalah katana di 
punggungnya dengan panjang pedang lebih dari 80cm. 


“Wow, sepertinya kamu sudah siap. ” 


“Dan sepertinya kamu terlambat,” wanita berbaju merah itu 
merengut dingin. 


“Maaf. Butuh beberapa saat untuk menggiling kopi. Pria itu duduk 
di seberang wanita itu dan menguap. 


“Tahukah kamu bahwa kali ini, kita mungkin akan bertemu pemain 
dari faksi lawan?” 


“Ya, saya mendengar bahwa pria bernama Abu telah membunuh 
seorang pemain sebelumnya,” jawab pria itu dan menyesap sedikit 
kopi dari cangkirnya. 


“Kalau begitu, kamu harus serius juga,” wanita berbaju merah itu 
mengerutkan kening. 


“Tenang, Scarlet, sekarang kita memiliki kekuatan untuk 
memerintah, kita tidak jauh dari akhir permainan,” desak pria itu, 
menggeser pantatnya ke posisi yang lebih nyaman. 


Kemunculannya pun memicu ketidakpuasan Abu di bagian 
belakang mobil. “Lihatlah betapa sombongnya orang ini. Kau benar- 
benar membuatku kesal. Mengapa Anda menghentikan saya dari 
menembaknya malam sebelumnya ?! Saya yakin bahwa saya bisa 
menjaga semuanya tetap rendah. Setelah itu, kami baru saja 


melaporkan ke markas bahwa dia tewas dalam aksi. ” 


“Tidak . Prioritas kami sekarang adalah membunuh Edward. 
Masalah Anda yang lain harus ditunda dulu. Itu termasuk keluhan 
pribadi Anda antara Anda dan target Anda. Selesaikan setelah 
semuanya selesai, "kata Vincent. 


“Ah, itu pepatah kuno lagi,” Abu mengulurkan tangannya, 
menyentuh pipinya yang memar, dan berkata dengan nada 
tersinggung, “Kurasa kita bisa menangani tugas membunuh 
Edward. ” 


“Betulkah? Bagaimana kami membiarkan orang-orang itu keluar 
dari toko perangkat keras empat hari lalu? ” 


“Yah... mungkinkah mereka berubah menjadi hantu dan langsung 
menembus tembok?” Abu tersenyum canggung. Dia merasa putus 
asa ketika dia mendekati masalah itu, menjadi sesuatu yang 
membuatnya bingung untuk waktu yang sangat lama. 


Dia telah mengepung orang-orang di toko perangkat keras, 
meninggalkan mereka tidak ada tempat untuk melarikan diri. 
Namun, ketika tim kedua bergegas masuk, mereka tidak 
menemukan siapa pun di dalamnya. Orang-orang itu menghilang di 
udara tipis tepat di bawah hidungnya. 


Itu bukan karena dendam murni bahwa mereka dimarahi karena 
lebih buruk dari sampah. Namun, siapa pun yang dipukuli atau 
diinjak kepala pasti sangat tidak bahagia. 


“Maafkan saya . Mari kita lihat mereka melakukan apa yang tidak 
bisa kita lakukan, “ejek Abu. Ekspresi Vincent sedingin biasanya. 
“Kami akan segera tahu,” jawabnya. 


Tempat persembunyian Edward yang baru adalah di natatorium. 


Setelah serangan terakhir, dia menjadi lebih berhati-hati. Dengan 
bantuan Bapak. Gilm, sekarang ada lebih dari satu tempat 
persembunyian untuknya. Salah satunya adalah toko perangkat 
keras, dan yang lainnya adalah natatorium yang baru dibuka. 


Natatorium adalah tempat persembunyian yang sangat strategis 
karena merupakan salah satu dari sedikit tempat di mana kamera 
pengintai tidak ada. Dia bekerja sebagai pembersih dan penjaga 
malam dan diizinkan untuk tinggal di natatorium sepanjang hari 
tanpa keluar. Tentu saja, itu semua adalah penutup, dan dia harus 
meninggalkan semua perangkat elektronik padanya. Tetap saja, 
meskipun tindakan pencegahan terlalu matang, Zero berhasil 
menemukannya. 


Itu semua karena gadis yang bertanggung jawab atas kasir di meja 
depan. Dia punya kebiasaan menulis buku harian di Internet. Dia 
merekam cerita tentang rekan baru yang aneh ini, dan Zero 
kemudian mengambilnya berkat sebuah kata kunci. 


Saat ini, Scarlet dan tukang kopi sedang bergegas ke natatorium 
bersama tim 01. 


Edward bangun pagi untuk mengganti air untuk dua kolam renang. 
Pada saat yang sama, sekelompok tamu datang satu demi satu. 
Mengabaikan mereka, Edward membelakangi kolam renang saat dia 
membersihkan ubin di tanah. 


Setelah beberapa saat, Edward memperhatikan sesuatu. Dia 
mengangkat kepalanya dan melihat seorang gadis manis tersenyum 
memanggilnya. Natatorium menyediakan makanan untuk staf, 
tetapi hanya menawarkan makan siang dan makan malam, dan 
bukan sarapan. Ini bukan masalah besar bagi Edward, di mana dua 
kali makan cukup untuk membuatnya tetap hidup. 


Namun, gadis yang bertanggung jawab atas kasir memperhatikan 
bahwa dia belum sarapan, berpikir bahwa dia pasti berusaha 


menabung. Karena merasa kasihan padanya, dia menyiapkan satu 
set sarapan ekstra di pagi hari dan membawanya kepadanya. 


Edward memberi tahu gadis itu bahwa dia tidak perlu melakukan 
ini, dia mengangguk, tetapi masih bersikeras untuk 
membawakannya sarapan setiap pagi. Untuk menghindari 
kecurigaan dan tampil senormal mungkin, Edward menerima sikap 
baik itu. 


Gadis itu kemudian berbicara kepadanya, memintanya untuk 
makan bersamanya di ruang staf. Ini telah terjadi setiap hari selama 
beberapa hari terakhir. Karenanya Edward tidak curiga. Dia 
meletakkan kain pel di tangannya dan mengikuti gadis itu ke ruang 
tunggu, tetapi begitu dia membuka pintu, dia terkejut. Seorang 
asing sedang duduk di kamar, memegang secangkir kopi. “Jared, 
dia mengatakan bahwa dia adalah seorang teman, dan dia ingin 
mengejutkanmu, itulah mengapa aku tidak memberitahumu 
sebelumnya. ” 


Merinding tumbuh di seluruh kulit Edward, dan jantungnya mulai 
berdebar kencang. Dia langsung merasa terancam dan ingin lari 
dari tempat itu secepatnya. 


Namun, apa yang dikatakan pria itu selanjutnya, menghentikannya 
untuk berlari. Orang asing itu meletakkan cangkir Starbucks di 
tangannya dan berkata, “Kamu pasti cukup beruntung. Kami 
menemukanmu sebelum Black Nest menemukannya. ” 


Gadis kasir itu agak bingung. “Sarang Hitam? Sarang Hitam jenis 
apa? ” tanyanya dengan kepala dimiringkan ke satu sisi. 


“Ayo pergi, Black Nest akan tiba sekitar empat menit. Ada yang 
perlu Anda kemas? ” “Aku membawa ranselku. ” 


Tampaknya Edward sudah tenang, dan dia tidak meragukan 


identitas Zhang Heng. Zhang Heng kemudian memasukkan sekotak 
sandwich buatan sendiri di atas meja ke tangan Edward. 


“Oke, sampai jumpa di tempat parkir dalam 60 detik,” Zhang Heng 
menambahkan, “Makan di jalan. Jangan sia-siakan sandwich 
sepenuh hati teman Anda. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 428: Bab 428 — Jangan Menyia-nyiakan Sandwich Sepenuh Hati 
Teman Anda 


Bab 428 Jangan Membuang Sandwich Sepenuh Hati Teman Anda 


Dalam pencarian paralel, dua belas tahun ke depan, seluruh Eropa 
berada di bawah kendali CTOS.Little Boy juga mengajari Zhang 
Heng cara bertahan hidup dalam lingkungan seperti itu dan tetap 
rendah hati. 


Little Boy harus mengakui bahwa bahkan orang yang sangat 
berhati-hati pun tidak dapat lepas dari mata kamera pengintai dan 
sistem elektronik yang sangat invasif.Sebagai pemimpin 01, Leah 
menghabiskan sebagian besar waktunya berkeliling Amerika 
Serikat, Cina, dan Rusia. 


Meskipun Edward adalah salah satu desainer CTOS, dia bukan 
bagian dari tim yang bertanggung jawab untuk mengembangkan 
algoritme yang mengumpulkan data pribadi.Namun, 
pemahamannya tentang sistemnya lebih baik daripada kebanyakan 
rekannya.Konon, dia sendirian sekarang, dan tidak ada orang di 


sekitarnya yang bisa dia percayai.Ditemukan hanya masalah waktu 
sekarang. 


Kali ini hanya butuh kurang dari empat hari bagi Black Nest untuk 
menemukan tempat persembunyian Edward yang baru. 


Pria kopi itu memakai setelan Hermes kali ini.Dia memegang 
secangkir kopi yang baru digiling dan perlahan memasuki mobil 
komando, tempat wanita berbaju merah telah 
menunggunya.Dibandingkan dengan pria yang tampak biasa saja, 
dia tampaknya lebih siap.Mengenakan setelan antipeluru, dia 
memiliki senapan mesin ringan 9mm di tangan kirinya, belati 
ditempatkan di lengannya, dan pistol mini favoritnya diikat ke 
pahanya. 


Hal yang paling menarik perhatiannya adalah katana di 
punggungnya dengan panjang pedang lebih dari 80cm. 


“Wow, sepertinya kamu sudah siap.” 


“Dan sepertinya kamu terlambat,” wanita berbaju merah itu 
merengut dingin. 


“Maaf.Butuh beberapa saat untuk menggiling kopi.Pria itu duduk di 
seberang wanita itu dan menguap. 


“Tahukah kamu bahwa kali ini, kita mungkin akan bertemu pemain 
dari faksi lawan?” 


“Ya, saya mendengar bahwa pria bernama Abu telah membunuh 
seorang pemain sebelumnya,” jawab pria itu dan menyesap sedikit 
kopi dari cangkirnya. 


“Kalau begitu, kamu harus serius juga,” wanita berbaju merah itu 


mengerutkan kening. 


“Tenang, Scarlet, sekarang kita memiliki kekuatan untuk 
memerintah, kita tidak jauh dari akhir permainan,” desak pria itu, 
menggeser pantatnya ke posisi yang lebih nyaman. 


Kemunculannya pun memicu ketidakpuasan Abu di bagian 
belakang mobil.“Lihatlah betapa sombongnya orang ini.Kau benar- 
benar membuatku kesal.Mengapa Anda menghentikan saya dari 
menembaknya malam sebelumnya ? Saya yakin bahwa saya bisa 
menjaga semuanya tetap rendah.Setelah itu, kami baru saja 
melaporkan ke markas bahwa dia tewas dalam aksi.” 


“Tidak.Prioritas kami sekarang adalah membunuh Edward.Masalah 
Anda yang lain harus ditunda dulu.Itu termasuk keluhan pribadi 
Anda antara Anda dan target Anda.Selesaikan setelah semuanya 
selesai, "kata Vincent. 


“Ah, itu pepatah kuno lagi,” Abu mengulurkan tangannya, 
menyentuh pipinya yang memar, dan berkata dengan nada 
tersinggung, “Kurasa kita bisa menangani tugas membunuh 
Edward.” 


“Betulkah? Bagaimana kami membiarkan orang-orang itu keluar 
dari toko perangkat keras empat hari lalu? ” 


“Yah... mungkinkah mereka berubah menjadi hantu dan langsung 
menembus tembok?” Abu tersenyum canggung.Dia merasa putus 
asa ketika dia mendekati masalah itu, menjadi sesuatu yang 
membuatnya bingung untuk waktu yang sangat lama. 


Dia telah mengepung orang-orang di toko perangkat keras, 
meninggalkan mereka tidak ada tempat untuk melarikan 
diri.Namun, ketika tim kedua bergegas masuk, mereka tidak 
menemukan siapa pun di dalamnya.Orang-orang itu menghilang di 


udara tipis tepat di bawah hidungnya. 


Itu bukan karena dendam murni bahwa mereka dimarahi karena 
lebih buruk dari sampah.Namun, siapa pun yang dipukuli atau 
diinjak kepala pasti sangat tidak bahagia. 


“Maafkan saya.Mari kita lihat mereka melakukan apa yang tidak 
bisa kita lakukan, “ejek Abu.Ekspresi Vincent sedingin 
biasanya. “Kami akan segera tahu,” jawabnya. 


Tempat persembunyian Edward yang baru adalah di 
natatorium.Setelah serangan terakhir, dia menjadi lebih berhati- 
hati.Dengan bantuan Bapak.Gilm, sekarang ada lebih dari satu 
tempat persembunyian untuknya.Salah satunya adalah toko 
perangkat keras, dan yang lainnya adalah natatorium yang baru 
dibuka. 


Natatorium adalah tempat persembunyian yang sangat strategis 
karena merupakan salah satu dari sedikit tempat di mana kamera 
pengintai tidak ada.Dia bekerja sebagai pembersih dan penjaga 
malam dan diizinkan untuk tinggal di natatorium sepanjang hari 
tanpa keluar.Tentu saja, itu semua adalah penutup, dan dia harus 
meninggalkan semua perangkat elektronik padanya.Tetap saja, 
meskipun tindakan pencegahan terlalu matang, Zero berhasil 
menemukannya. 


Itu semua karena gadis yang bertanggung jawab atas kasir di meja 
depan.Dia punya kebiasaan menulis buku harian di Internet.Dia 
merekam cerita tentang rekan baru yang aneh ini, dan Zero 
kemudian mengambilnya berkat sebuah kata kunci. 


Saat ini, Scarlet dan tukang kopi sedang bergegas ke natatorium 
bersama tim 01. 


Edward bangun pagi untuk mengganti air untuk dua kolam 


renang.Pada saat yang sama, sekelompok tamu datang satu demi 
satu.Mengabaikan mereka, Edward membelakangi kolam renang 
saat dia membersihkan ubin di tanah. 


Setelah beberapa saat, Edward memperhatikan sesuatu.Dia 
mengangkat kepalanya dan melihat seorang gadis manis tersenyum 
memanggilnya.Natatorium menyediakan makanan untuk staf, tetapi 
hanya menawarkan makan siang dan makan malam, dan bukan 
sarapan.Ini bukan masalah besar bagi Edward, di mana dua kali 
makan cukup untuk membuatnya tetap hidup. 


Namun, gadis yang bertanggung jawab atas kasir memperhatikan 
bahwa dia belum sarapan, berpikir bahwa dia pasti berusaha 
menabung.Karena merasa kasihan padanya, dia menyiapkan satu 
set sarapan ekstra di pagi hari dan membawanya kepadanya. 


Edward memberi tahu gadis itu bahwa dia tidak perlu melakukan 
ini, dia mengangguk, tetapi masih bersikeras untuk 
membawakannya sarapan setiap pagi.Untuk menghindari 
kecurigaan dan tampil senormal mungkin, Edward menerima sikap 
baik itu. 


Gadis itu kemudian berbicara kepadanya, memintanya untuk 
makan bersamanya di ruang staf.Ini telah terjadi setiap hari selama 
beberapa hari terakhir.Karenanya Edward tidak curiga.Dia 
meletakkan kain pel di tangannya dan mengikuti gadis itu ke ruang 
tunggu, tetapi begitu dia membuka pintu, dia terkejut.Seorang asing 
sedang duduk di kamar, memegang secangkir kopi.“Jared, dia 
mengatakan bahwa dia adalah seorang teman, dan dia ingin 
mengejutkanmu, itulah mengapa aku tidak memberitahumu 
sebelumnya.” 


Merinding tumbuh di seluruh kulit Edward, dan jantungnya mulai 
berdebar kencang.Dia langsung merasa terancam dan ingin lari dari 
tempat itu secepatnya. 


Namun, apa yang dikatakan pria itu selanjutnya, menghentikannya 
untuk berlari.Orang asing itu meletakkan cangkir Starbucks di 
tangannya dan berkata, “Kamu pasti cukup beruntung.Kami 
menemukanmu sebelum Black Nest menemukannya.” 


Gadis kasir itu agak bingung.“Sarang Hitam? Sarang Hitam jenis 
apa? ” tanyanya dengan kepala dimiringkan ke satu sisi. 


“Ayo pergi, Black Nest akan tiba sekitar empat menit.Ada yang 
perlu Anda kemas? ” “Aku membawa ranselku.” 


Tampaknya Edward sudah tenang, dan dia tidak meragukan 
identitas Zhang Heng.Zhang Heng kemudian memasukkan sekotak 
sandwich buatan sendiri di atas meja ke tangan Edward. 


“Oke, sampai jumpa di tempat parkir dalam 60 detik,” Zhang Heng 
menambahkan, “Makan di jalan.Jangan sia-siakan sandwich 
sepenuh hati teman Anda.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.429 


Bab 429: Bab 429 — Saya Akan Melakukannya Sendiri 
Bab 429 Aku Akan Melakukannya Sendiri 


“Siapa yang mau memberitahuku ini salah siapa? Beberapa menit 
yang lalu, target tercinta kami masih bekerja di natatorium ini. Saat 
kita sampai di sini, dia sudah pergi. ” 


Semua teknisi sangat gugup sekarang, tahu betul bahwa bos yang 
baru diangkat bukanlah orang yang mudah bergaul. Wajah Abu 
yang sedikit bengkak adalah bukti terbaik dari itu. Dia berpura- 
pura serius, tetapi semua orang melihat kerutan di antara alisnya. 
Mereka hampir tertawa terbahak-bahak. 


“Siapa lagi yang bisa kamu salahkan? Jika Anda tidak menyia- 
nyiakan waktu kami, kami seharusnya tiba di sini beberapa menit 
yang lalu, dan Edward tidak akan lari. ” 


Pada akhirnya, Scarlet ternyata menjadi orang yang memberinya 
omelan begitu saja. 


“Biarkan Zero mencari orang yang masuk dan keluar dari 
natatorium dalam beberapa menit terakhir, dan cari orang yang 
paling mencurigakan. ” 


Segera, para teknisi mulai bekerja, jari-jari mereka dengan cepat 
mengetuk keyboard mereka. 


Pria cangkir kopi itu tampak tak berdaya. “Apa kau tidak bisa 
melihat? Ada pengkhianat di antara kita! Seseorang membocorkan 


rencana kita kepada musuh kita. Jika pengkhianat tidak ditemukan, 
bagaimana kita bisa menjalankan rencana kita? ” dia merengut 


“Tidak masalah. Anda pergi ke depan dan mencari siapa pun itu. 
Aku akan berada di sini sendirian, melakukan apapun yang perlu 
dilakukan, "Scarlet menjawab dengan nada dingin itu. 


Dia berjalan ke truk terakhir dan meminta sopir untuk membuka 
pintu. Pada saat yang sama, teknisi itu menyela, tampak sedikit 
senang. “Aku menemukannya! Hanya tiga menit yang lalu, Edward 
naik Dacia Sandro biru, dan mereka melewati kita, "katanya dengan 
semangat. 


“Baiklah, kirimkan aku lokasinya,” kata Scarlett, lalu naik ke truk. 


“Apakah kamu serius? Mereka sudah lama pergi sekarang. Jika 
mereka cukup pintar, mereka akan meninggalkan mobilnya. 
Bagaimana Anda akan melacak dan menangkap mereka? ” pria kopi 
itu mengerutkan kening. 


Saat dia menyelesaikan kalimatnya, dia melihat sebuah sepeda 
motor melompat keluar dari truk, melakukan wheelie dan bergegas 
ke depan dengan kecepatan yang tak terbayangkan. 


“Dodge Tomahawk, kendaraan mirip sepeda tercepat yang 
diproduksi oleh Chrysler Automobiles di Amerika Serikat. 
Mengambil alih Batmobile, ia dilengkapi dengan Dodge Viper 8. 
Mesin V10 3 liter, menghasilkan 500 tenaga kuda yang sehat. 
Ditambah dengan empat rodanya, kecepatannya bisa mencapai 676 
kilometer per jam. ” 


Karena sepeda jauh lebih kecil daripada mobil, sepeda juga lebih 
gesit dan lebih dapat bermanuver di kota. Pengendara, 
bagaimanapun, harus cukup terampil untuk menghindari semua 
rintangan di jalannya. Dalam sekejap, sosok Scarlet menghilang 


dari mata semua orang. “Hehehe, kamu lihat itu? Ini adalah 
“kemampuan untuk mengeksekusi' yang selalu saya tekankan, 
“tukang kopi itu berkata,” Jika Anda semua memiliki semangat dan 
antusiasme seperti itu, kami dapat dengan mudah mengalahkan 
sepuluh Edwards. Oke ... selanjutnya, mereka yang tahu di mana 
Edward sebelum ini, datang ke natatorium bersamaku. Saya ingin 
semua orang... berenang sedikit dan relaksasi. ” 


Sebuah cibiran muncul di wajah Abu setelah dia mendengar apa 
yang dikatakan bosnya. Namun, senyumnya membeku di sudut 
mulutnya saat melihat sosok seperti iblis itu berbalik dan 
menatapnya. 


“Abu, mari kita mulai denganmu. ” 


“Kamu siapa?” Edward di kursi belakang bertanya. 


Zhang Heng memberitahunya di natatorium bahwa dia bukan dari 
Black Nest. Edward juga tidak meragukannya karena Black Nest 
tidak perlu menyembunyikan identitas mereka. Itu juga mengapa 
Edward mengikuti Zhang Heng ke dalam mobil tanpa mengajukan 
satu pertanyaan pun. Sekarang setelah mereka berdua akhirnya 
aman, Edward pergi ke depan dan bertanya apa yang ada di 
pikirannya. 


Zhang Heng memberi Edward seorang komunikator, yang mana 
Edward mengerutkan keningnya, “Anda mungkin tidak tahu bahwa 
Sarang Hitam terus memantau setiap sudut kota ini. Mereka hanya 
menemukan kami karena hal ini di sini. Mereka telah mendirikan 
server di area tersebut, dan selama sensor mendeteksi sinyal analog, 
mereka akan dicegat. Kita tahu bahwa itu tidak terbatas hanya pada 
sinyal ponsel, radio, dan perangkat elektronik lainnya. Sistem Al 
akan menganalisis semua informasi ini. ” 


“Tidak masalah. Saluran tersebut telah dienkripsi, "kata Zhang 
Heng. 


Edward mengambil komunikator dan mendengarkannya. Suara 
wanita yang dikenal bisa terdengar dari sisi lain komunikator. 


“Saudaraku, apakah kamu baik-baik saja ???” “Leah? Apakah kamu 
di sini juga ?! ” 


“Ya, Luke dan 01 Guerrillas menyelamatkanku dari Black Nest. Itu 
semua agak mendebarkan, tapi untungnya, kami semua baik-baik 
saja. Tapi orang yang menjagamu ... terbunuh oleh Black Nest. .” 


“Maaf sudah melibatkanmu dalam masalah berbahaya ini,” Edward 
meminta maaf. 


“Tidak, kamu hanya melakukan hal yang benar. Yang harus 
menyesal adalah mereka yang membuat dunia lebih buruk dari 
yang sudah ada, "kata Leah. 


Edward terdiam beberapa saat. “Saya membuat kesalahan,” 
katanya, “Ketika mereka merekrut saya, mereka berjanji untuk 
menggunakan teknologi saya dan modal mereka untuk membuat 
dunia menjadi tempat yang lebih baik. Saya mempercayai mereka, 
tetapi hasilnya sama sekali berbeda dari janji awal mereka. Ini 
salah saya, dan saya harus memperbaikinya sendiri. ” 


“Jangan khawatir, kami akan memperbaikinya bersama. ” 


Zhang Heng mengendarai Dacia Sandro ke tempat parkir. Begitu dia 
menerima koordinat Edward, dia segera berangkat untuk mencegah 
Sarang Hitam sampai di sana sebelum dia. Dia tidak punya waktu 
untuk membuat terlalu banyak rencana, memberi tahu Semiprime 
bahwa dia akan menemuinya di lantai dua tempat parkir. 
Semiprime akan mengendarai mobil baru di sana untuk 
menggantikan yang ini, dan ketika semua itu dilakukan, ketiganya 
akan pergi bersama dengan mobil baru. 


Zhang Heng menerima berita bahwa Semiprime telah mencapai 
lokasi yang ditentukan setengah menit yang lalu. Makanya, dia 
mengendarai mobil ke lantai dua di bawah basement. Ketika dia 
melihat Semiprime melambai padanya dari kejauhan, Zhang Heng 
menghentikan mobilnya, dan Edward hendak membuka pintu. 


“Tetap di dalam mobil,” kata Zhang Heng tajam dengan cemberut. 


Setelah itu, Zhang Heng membuka pintu kursi pengemudi, dan dia 
mendengar suara gemuruh yang datang dari pintu masuk, seperti 
monster baja raksasa yang mengaum. Suara itu menjadi lebih keras 
dan keras. 


Zhang Heng kemudian berkata kepada Semiprime di sisi lain, 
“Turun dan bersembunyi. ” 


Entah dari mana, sebuah kendaraan mirip sepeda yang tampak 
mengerikan muncul di depan mereka bertiga, dan wanita berbaju 
merah itu mengangkat senapan mesin ringannya. Begitu dia 
menarik pelatuknya, hujan peluru mulai terbang ke segala arah. 


Gelasnya pecah, dan Zhang Heng berguling ke pilar beton di 
sebelahnya. Wanita di sepeda itu terpaku pada penembakan Zhang 
Heng. Dengan segera, dia mengarahkan senjatanya ke kursi 
belakang Dacia Sandro. 


Tujuan dan niatnya jelas. Selama Edward mati, pemenang babak ini 
akan ditentukan. Tidak perlu bertarung dengan pemain lain. 


Saat berikutnya, dia mendeteksi ancaman mendekatinya. Dia 
memfokuskan kekuatannya di pinggangnya dan melompat dari 
Dodge Tomahawk. Pada saat yang sama, dia membuang senapan 
mesin ringan di tangannya dan menarik katana untuk menangkis 
panah yang masuk. Zhang Heng tidak berhenti sampai di situ. Dia 
menembakkan tiga anak panah sekaligus, tapi Scarlet berhasil 


menghindari semuanya dengan keterampilan luar biasa dan refleks 
yang tidak manusiawi. Ekspresi wajah Zhang Heng tetap tidak 
berubah. Dia mencabut Paris Arrow dari tabungnya dan 
meletakkannya di tali busur. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 429: Bab 429 — Saya Akan Melakukannya Sendiri 


Bab 429 Aku Akan Melakukannya Sendiri 


“Siapa yang mau memberitahuku ini salah siapa? Beberapa menit 
yang lalu, target tercinta kami masih bekerja di natatorium ini.Saat 
kita sampai di sini, dia sudah pergi.” 


Semua teknisi sangat gugup sekarang, tahu betul bahwa bos yang 
baru diangkat bukanlah orang yang mudah bergaul.Wajah Abu 
yang sedikit bengkak adalah bukti terbaik dari itu.Dia berpura-pura 
serius, tetapi semua orang melihat kerutan di antara alisnya.Mereka 
hampir tertawa terbahak-bahak. 


“Siapa lagi yang bisa kamu salahkan? Jika Anda tidak menyia- 
nyiakan waktu kami, kami seharusnya tiba di sini beberapa menit 
yang lalu, dan Edward tidak akan lari.” 


Pada akhirnya, Scarlet ternyata menjadi orang yang memberinya 
omelan begitu saja. 


“Biarkan Zero mencari orang yang masuk dan keluar dari 


natatorium dalam beberapa menit terakhir, dan cari orang yang 
paling mencurigakan.” 


Segera, para teknisi mulai bekerja, jari-jari mereka dengan cepat 
mengetuk keyboard mereka. 


Pria cangkir kopi itu tampak tak berdaya.“Apa kau tidak bisa 
melihat? Ada pengkhianat di antara kita! Seseorang membocorkan 
rencana kita kepada musuh kita.Jika pengkhianat tidak ditemukan, 
bagaimana kita bisa menjalankan rencana kita? ” dia merengut 


“Tidak masalah.Anda pergi ke depan dan mencari siapa pun itu.Aku 
akan berada di sini sendirian, melakukan apapun yang perlu 
dilakukan, "Scarlet menjawab dengan nada dingin itu. 


Dia berjalan ke truk terakhir dan meminta sopir untuk membuka 
pintu.Pada saat yang sama, teknisi itu menyela, tampak sedikit 
senang. “Aku menemukannya! Hanya tiga menit yang lalu, Edward 
naik Dacia Sandro biru, dan mereka melewati kita, "katanya dengan 
semangat. 


“Baiklah, kirimkan aku lokasinya,” kata Scarlett, lalu naik ke truk. 


“Apakah kamu serius? Mereka sudah lama pergi sekarang.Jika 
mereka cukup pintar, mereka akan meninggalkan 
mobilnya.Bagaimana Anda akan melacak dan menangkap mereka? 
” pria kopi itu mengerutkan kening. 


Saat dia menyelesaikan kalimatnya, dia melihat sebuah sepeda 
motor melompat keluar dari truk, melakukan wheelie dan bergegas 
ke depan dengan kecepatan yang tak terbayangkan. 


“Dodge Tomahawk, kendaraan mirip sepeda tercepat yang 
diproduksi oleh Chrysler Automobiles di Amerika 
Serikat. Mengambil alih Batmobile, ia dilengkapi dengan Dodge 


Viper 8.Mesin V10 3 liter, menghasilkan 500 tenaga kuda yang 
sehat.Ditambah dengan empat rodanya, kecepatannya bisa 
mencapai 676 kilometer per jam.” 


Karena sepeda jauh lebih kecil daripada mobil, sepeda juga lebih 
gesit dan lebih dapat bermanuver di kota.Pengendara, 
bagaimanapun, harus cukup terampil untuk menghindari semua 
rintangan di jalannya.Dalam sekejap, sosok Scarlet menghilang dari 
mata semua orang. “Hehehe, kamu lihat itu? Ini adalah “kemampuan 
untuk mengeksekusi? yang selalu saya tekankan, “tukang kopi itu 
berkata,” Jika Anda semua memiliki semangat dan antusiasme 
seperti itu, kami dapat dengan mudah mengalahkan sepuluh 
Edwards.Oke.selanjutnya, mereka yang tahu di mana Edward 
sebelum ini, datang ke natatorium bersamaku.Saya ingin semua 
orang... berenang sedikit dan relaksasi.” 


Sebuah cibiran muncul di wajah Abu setelah dia mendengar apa 
yang dikatakan bosnya.Namun, senyumnya membeku di sudut 
mulutnya saat melihat sosok seperti iblis itu berbalik dan 
menatapnya. 


“Abu, mari kita mulai denganmu.” 


“Kamu siapa?” Edward di kursi belakang bertanya. 


Zhang Heng memberitahunya di natatorium bahwa dia bukan dari 
Black Nest.Edward juga tidak meragukannya karena Black Nest 
tidak perlu menyembunyikan identitas mereka.Itu juga mengapa 
Edward mengikuti Zhang Heng ke dalam mobil tanpa mengajukan 
satu pertanyaan pun.Sekarang setelah mereka berdua akhirnya 
aman, Edward pergi ke depan dan bertanya apa yang ada di 
pikirannya. 


Zhang Heng memberi Edward seorang komunikator, yang mana 
Edward mengerutkan keningnya, “Anda mungkin tidak tahu bahwa 
Sarang Hitam terus memantau setiap sudut kota ini.Mereka hanya 


menemukan kami karena hal ini di sini.Mereka telah mendirikan 
server di area tersebut, dan selama sensor mendeteksi sinyal analog, 
mereka akan dicegat.Kita tahu bahwa itu tidak terbatas hanya pada 
sinyal ponsel, radio, dan perangkat elektronik lainnya.Sistem Al 
akan menganalisis semua informasi ini.” 


“Tidak masalah.Saluran tersebut telah dienkripsi, "kata Zhang 
Heng. 


Edward mengambil komunikator dan mendengarkannya.Suara 
wanita yang dikenal bisa terdengar dari sisi lain komunikator. 


“Saudaraku, apakah kamu baik-baik saja ?” “Leah? Apakah kamu di 
sini juga ? ” 


“Ya, Luke dan 01 Guerrillas menyelamatkanku dari Black Nest.Itu 
semua agak mendebarkan, tapi untungnya, kami semua baik-baik 
saja.Tapi orang yang menjagamu.terbunuh oleh Black Nest.” 


“Maaf sudah melibatkanmu dalam masalah berbahaya ini,” Edward 
meminta maaf. 


“Tidak, kamu hanya melakukan hal yang benar.Yang harus 
menyesal adalah mereka yang membuat dunia lebih buruk dari 
yang sudah ada, "kata Leah. 


Edward terdiam beberapa saat.“Saya membuat kesalahan,” katanya, 
“Ketika mereka merekrut saya, mereka berjanji untuk menggunakan 
teknologi saya dan modal mereka untuk membuat dunia menjadi 
tempat yang lebih baik.Saya mempercayai mereka, tetapi hasilnya 
sama sekali berbeda dari janji awal mereka.Ini salah saya, dan saya 
harus memperbaikinya sendiri.” 


“Jangan khawatir, kami akan memperbaikinya bersama.” 


Zhang Heng mengendarai Dacia Sandro ke tempat parkir.Begitu dia 
menerima koordinat Edward, dia segera berangkat untuk mencegah 
Sarang Hitam sampai di sana sebelum dia.Dia tidak punya waktu 
untuk membuat terlalu banyak rencana, memberi tahu Semiprime 
bahwa dia akan menemuinya di lantai dua tempat parkir.Semiprime 
akan mengendarai mobil baru di sana untuk menggantikan yang 

ini, dan ketika semua itu dilakukan, ketiganya akan pergi bersama 
dengan mobil baru. 


Zhang Heng menerima berita bahwa Semiprime telah mencapai 
lokasi yang ditentukan setengah menit yang lalu.Makanya, dia 
mengendarai mobil ke lantai dua di bawah basement.Ketika dia 
melihat Semiprime melambai padanya dari kejauhan, Zhang Heng 
menghentikan mobilnya, dan Edward hendak membuka pintu. 


“Tetap di dalam mobil,” kata Zhang Heng tajam dengan cemberut. 


Setelah itu, Zhang Heng membuka pintu kursi pengemudi, dan dia 
mendengar suara gemuruh yang datang dari pintu masuk, seperti 
monster baja raksasa yang mengaum.Suara itu menjadi lebih keras 
dan keras. 


Zhang Heng kemudian berkata kepada Semiprime di sisi lain, 
“Turun dan bersembunyi.” 


Entah dari mana, sebuah kendaraan mirip sepeda yang tampak 
mengerikan muncul di depan mereka bertiga, dan wanita berbaju 
merah itu mengangkat senapan mesin ringannya.Begitu dia menarik 
pelatuknya, hujan peluru mulai terbang ke segala arah. 


Gelasnya pecah, dan Zhang Heng berguling ke pilar beton di 
sebelahnya.Wanita di sepeda itu terpaku pada penembakan Zhang 
Heng.Dengan segera, dia mengarahkan senjatanya ke kursi 
belakang Dacia Sandro. 


Tujuan dan niatnya jelas.Selama Edward mati, pemenang babak ini 
akan ditentukan.Tidak perlu bertarung dengan pemain lain. 


Saat berikutnya, dia mendeteksi ancaman mendekatinya.Dia 
memfokuskan kekuatannya di pinggangnya dan melompat dari 
Dodge Tomahawk.Pada saat yang sama, dia membuang senapan 
mesin ringan di tangannya dan menarik katana untuk menangkis 
panah yang masuk.Zhang Heng tidak berhenti sampai di situ.Dia 
menembakkan tiga anak panah sekaligus, tapi Scarlet berhasil 
menghindari semuanya dengan keterampilan luar biasa dan refleks 
yang tidak manusiawi.Ekspresi wajah Zhang Heng tetap tidak 
berubah.Dia mencabut Paris Arrow dari tabungnya dan 
meletakkannya di tali busur. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.430 


Bab 430: Bab 430 — Pertarungan Sengit 
Bab 430 Pertarungan Sengit 


Lengan kiri? Scarlet berhasil menemukan di mana panah itu akan 
mendarat. Segera, dia mencoba berbelok ke kiri untuk menghindari 
panah, tetapi saat berikutnya, pupil matanya tiba-tiba berkontraksi. 


Zhang Heng melepaskan tali busur, dan Panah Paris melengkung di 
sepanjang lintasan aneh yang menentang hukum fisika, membuat 
Scarlet lengah. Tiga anak panah biasa yang ditembakkan sebelum 
ini membingungkannya. Zhang Heng melepaskan Panah Parisnya 
akhirnya mengungkapkan warna aslinya saat dia menembakkan 
Panah Paris. 


Ini adalah anak panah yang akan menentukan semuanya! 


Namun, kali ini, giliran Zhang Heng yang terkejut. Scarlet 
mengacungkan katananya ke udara, menggambar busur. Dia 
memiringkan kepalanya sedikit dan mendorong Panah Paris dan 
mengetuknya sedikit ke kanan sebelum benar-benar mengenai 
dirinya. Itu menyerempet pipinya, meninggalkan luka panjang yang 
perlahan-lahan mengeluarkan darah. Bersamaan dengan itu, fungsi 
koreksi lintasan Panah Paris yang kuat memutarnya, dan sekarang 
terbang menuju bagian belakang kepala Scarlet. 


Namun, ia telah kehilangan sebagian besar energi kinetiknya, dan 
Scarlet berhasil menangkapnya dengan kuat dengan satu tangan. 
Bahkan sebelum dia bisa mengambil napas, sebilah pedang 
menghantamnya lagi. Bukan gaya Zhang Heng untuk menyapa 
sebelum pertempuran. Saat Scarlet mencoba membunuh Edward, 


dia secara tidak langsung memberitahu semua orang siapa dia 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Di lantai dua tempat parkir, dua orang terkunci dalam 
pertempuran, memberikan yang terbaik untuk menghindari 
serangan satu sama lain. Scarlet terengah-engah karena susah 
payah, merasakan sengatan tidak nyaman saat keringat menetes ke 
matanya. Namun, yang lebih mengganggunya adalah serangan 
tanpa henti dari Zhang Heng. Sejak dia mendapatkan Mikazuki 
Munechika, dia telah mengalihkan semua fokusnya pada 
penguasaan katana. Segera setelah itu, dia mulai mempelajari 
pertarungan jarak dekat, menyadari keahliannya saat dia 
melanjutkan. 


Pemain yang terbunuh oleh katana ini telah mencapai dua digit, 
dan nama Scarlet secara bertahap menyebar diantara lingkaran 
pemain. 


Ini adalah pertama kalinya dia menghadapi lawan yang begitu sulit. 
Meskipun Zhang Heng menggunakan pisau untuk bertarung seperti 
dia, keterampilan tempur jarak dekatnya jauh lebih unggul. Pada 
saat yang sama, dia memancarkan aura mendominasi yang samar 
ini. 


Dia menyadari bahwa keterampilan pedang seperti itu tidak 
mungkin bisa dikuasai dalam beberapa tahun. Tidak ada yang 
mewah tentang tekniknya, namun, setiap serangannya yang 
diperhitungkan membawa niat untuk membunuhnya. Mereka kasar, 
namun mematikan. Dia akan kalah dalam pertempuran sekarang 
jika bukan karena Mikazuki Munechika. 


Jauh di lubuk hatinya, Scarlet tahu jika lawannya memegang 
pedang biasa dan bukan belati, dia tidak punya kesempatan untuk 
menang. Bahkan dengan senjata yang tidak dimurnikan, dia sudah 
berhasil mendorongnya ke ambang kekalahan. 


Kemudian, Zhang Heng berhenti tiba-tiba. 


Itu bukan karena dia tidak tahan bertengkar dengannya lagi. Dia 
tahu betul bahwa pedang di tangannya hampir mencapai batasnya. 
Setelah bentrok beberapa kali dengan senjata jagoan Scarlet, itu 
penuh dengan retakan. Katana Scarlet, di sisi lain, sepertinya tidak 
mengalami kerusakan. Begitulah perbedaan kualitas antara produk 
off the shelf dan karya seni yang dibuat dengan halus. 


Setelah bertarung dengan Scarlet beberapa saat, Zhang Heng 
menemukan bahwa katananya pasti merupakan item game. Dia 
pasti menghindari Paris Arrow, bukan karena keberuntungan, tapi 
karena katana. Selama pertempuran, dia jelas mengalahkan teknik 
dan keterampilannya, tetapi setiap saat, dia entah bagaimana 
berhasil menetralkan pukulan mematikan Zhang Heng. Dia hanya 
bertahan sampai sekarang, berkat pedang “ajaib”. 


Semiprime dan Edward, di sisi lain, benar-benar tercengang. 
Mereka belum pernah melihat orang bertengkar seperti ini 
sebelumnya. 


“Kalian pergi dulu, jangan tunggu aku. ” 


Segera, keduanya tersadar dari pingsan. Edward keluar dari Dacia 
Sandro dan masuk ke mobil Semiprime. Tidak ada reaksi di wajah 
Scarlet. Dia tahu bahwa Zhang Heng ada di sana. Dengan kata lain, 
dia tidak bisa menangkap atau membunuh Edward. 


Dia kemudian berbicara ke headset, “Saya butuh dukungan. Hanya 
itu yang dia katakan, mematikannya dan fokus sepenuhnya pada 
pertempuran. Dia mundur setengah langkah, memegang katana 
dengan kedua tangan di depan dadanya seolah menghadapi musuh 
bebuyutannya. 


Scarlet tahu bahwa selama dia melanjutkan pertempuran sampai 


kavaleri tiba, dia pada akhirnya akan menang. 


Dia selalu tidak menyukai bagaimana Tuan. Kopi menangani 
masalah yang ada. Awalnya, mereka memiliki lima pemain di pihak 
mereka, tetapi menurutnya mereka terlalu merepotkan. Dalam 
gerakan yang mengejutkan, dia membunuh mereka semua, 
meninggalkan Scarlet dan dia menjadi dua pemain yang masih 
hidup di faksi mereka. Dia harus mengakui bahwa dia sangat kuat. 
Selain itu, dia tahu bagaimana berbicara dan membaca dalam 
bahasa Prancis. Inilah alasan mengapa dia rela menyerahkan posisi 
komandan. 


Zhang Heng adalah musuh terkuat yang dia temui sejauh ini, tetapi 
jika dia bergabung dengan Tuan. Kopi, dan ditambah dengan 
dukungan Black Nest, dia yakin bisa menghilangkan ancaman itu. 


Zhang Heng tahu persis apa yang sedang dipikirkan Scarlet 


Natatorium tempat Edward bersembunyi tidak terlalu jauh, 
mungkin sekitar sepuluh menit berkendara dari sini. Zhang Heng 
tidak tahu bahwa Tuan. Kopi sibuk menangkap pengkhianat di 
kamp militer. Biasanya, sejak Scarlet tiba di sini lebih dulu, 
rekannya pasti tidak jauh. 


Ini juga mengapa Zhang Heng membiarkan Semieprime dan Edward 
pergi lebih dulu karena tidak banyak waktu tersisa untuknya. 
Scarlet mungkin hanya bertahan untuk melanjutkan pertempuran. 
Dikombinasikan dengan katananya yang tangguh, akan terbukti 
sulit untuk mengubah ilmu pedang bintangnya menjadi hasil yang 
diinginkan. Ini juga berarti pertarungan tidak akan berakhir dalam 
waktu dekat. 


Tiba-tiba, Zhang Heng melemparkan pedangnya ke arah Scarlet. 


Sementara dia memiringkan kepalanya untuk menghindari 


pedangnya, Zhang Heng segera berguling kembali ke Dacia Sandro 
yang dia parkir di dekatnya. 


Scarlet memegang katana di satu tangan, dan dengan tangan 
lainnya, mengeluarkan pistol mini di pahanya. Dia kemudian 
dengan hati-hati membidik tempat persembunyian Zhang Heng, 
berhati-hati agar tidak terlalu dekat, mengetahui betapa 
menakutkan keterampilan memanah lawannya. 


“Apakah Anda... butuh bantuan kami?” Little Boy berbicara melalui 
komunikator, sedikit ketegangan dalam suaranya. Dia tidak bisa 
melihat apa yang sedang terjadi di tempat parkir. Yang dia dengar 
hanyalah Zhang Heng mengirim Edward dan Semiprime terlebih 
dahulu. Di sisi lain, dia telah berada di tempat parkir untuk 
beberapa waktu sekarang, dan sekutunya semakin khawatir. 


“Tidak, ketemu saja di lokasi yang ditentukan. Saya akan pergi ke 
sana sekarang. ” 


Saat dia berbicara, Zhang Heng mengeluarkan tas besar dari bawah 
kursi belakang, menghabiskan 20 menit untuk mengumpulkan apa 
pun yang ada di dalamnya. Untuk langkah terakhir, Zhang Heng 
memasukkan Blok Bangunan Tak Terbatas ke dalam item. Dia 
kemudian meluncurkan RPG yang baru dicetak, memegangnya di 
pelukannya. 


Di saat yang sama, Scarlet merasa gelisah. Zhang Heng telah 
menggunakan mobil itu sebagai tempat berlindung selama beberapa 
waktu. Jika dia berada di posisinya, dia pasti ingin meninggalkan 
tempat parkir ini secepat mungkin. Meskipun bersembunyi di dalam 
mobil adalah pertukaran yang baik untuk keselamatan jangka 
pendek, hal itu juga memberinya kesempatan untuk menarik napas 
dan mengendalikan kembali situasi. Begitu Zhang Heng muncul 
lagi, dia akan menembaknya. 


Untuk ahli tempur seperti Zhang Heng, dia seharusnya tidak 


membuat kesalahan tingkat rendah seperti itu. 


Di bagian belakang mobil, Zhang Heng menyesuaikan 
pemandangan peluncur roket. Di saat seperti ini, dia tidak akan 
muncul di bidang penglihatan Scarlet. Lagi pula, granat roket lebih 
lambat dari kecepatan peluru. Zhang Heng menahan napas dan 
memperkirakan posisi Scarlet dari suara langkah kakinya. Dia 
kemudian mengarahkan ke langit-langit dari tempatnya berdiri dan 
menarik pelatuknya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 430: Bab 430 — Pertarungan Sengit 


Bab 430 Pertarungan Sengit 


Lengan kiri? Scarlet berhasil menemukan di mana panah itu akan 
mendarat.Segera, dia mencoba berbelok ke kiri untuk menghindari 
panah, tetapi saat berikutnya, pupil matanya tiba-tiba berkontraksi. 


Zhang Heng melepaskan tali busur, dan Panah Paris melengkung di 
sepanjang lintasan aneh yang menentang hukum fisika, membuat 
Scarlet lengah.Tiga anak panah biasa yang ditembakkan sebelum ini 
membingungkannya.Zhang Heng melepaskan Panah Parisnya 
akhirnya mengungkapkan warna aslinya saat dia menembakkan 
Panah Paris. 


Ini adalah anak panah yang akan menentukan semuanya! 


Namun, kali ini, giliran Zhang Heng yang terkejut.Scarlet 
mengacungkan katananya ke udara, menggambar busur.Dia 
memiringkan kepalanya sedikit dan mendorong Panah Paris dan 
mengetuknya sedikit ke kanan sebelum benar-benar mengenai 
dirinya.Itu menyerempet pipinya, meninggalkan luka panjang yang 
perlahan-lahan mengeluarkan darah.Bersamaan dengan itu, fungsi 
koreksi lintasan Panah Paris yang kuat memutarnya, dan sekarang 
terbang menuju bagian belakang kepala Scarlet. 


Namun, ia telah kehilangan sebagian besar energi kinetiknya, dan 
Scarlet berhasil menangkapnya dengan kuat dengan satu 
tangan.Bahkan sebelum dia bisa mengambil napas, sebilah pedang 
menghantamnya lagi.Bukan gaya Zhang Heng untuk menyapa 
sebelum pertempuran.Saat Scarlet mencoba membunuh Edward, dia 
secara tidak langsung memberitahu semua orang siapa dia tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Di lantai dua tempat parkir, dua orang terkunci dalam 
pertempuran, memberikan yang terbaik untuk menghindari 
serangan satu sama lain.Scarlet terengah-engah karena susah payah, 
merasakan sengatan tidak nyaman saat keringat menetes ke 
matanya.Namun, yang lebih mengganggunya adalah serangan tanpa 
henti dari Zhang Heng.Sejak dia mendapatkan Mikazuki 
Munechika, dia telah mengalihkan semua fokusnya pada 
penguasaan katana.Segera setelah itu, dia mulai mempelajari 
pertarungan jarak dekat, menyadari keahliannya saat dia 
melanjutkan. 


Pemain yang terbunuh oleh katana ini telah mencapai dua digit, 
dan nama Scarlet secara bertahap menyebar diantara lingkaran 
pemain. 


Ini adalah pertama kalinya dia menghadapi lawan yang begitu 
sulit.Meskipun Zhang Heng menggunakan pisau untuk bertarung 
seperti dia, keterampilan tempur jarak dekatnya jauh lebih 
unggul.Pada saat yang sama, dia memancarkan aura mendominasi 
yang samar ini. 


Dia menyadari bahwa keterampilan pedang seperti itu tidak 
mungkin bisa dikuasai dalam beberapa tahun.Tidak ada yang 
mewah tentang tekniknya, namun, setiap serangannya yang 
diperhitungkan membawa niat untuk membunuhnya.Mereka kasar, 
namun mematikan.Dia akan kalah dalam pertempuran sekarang 
jika bukan karena Mikazuki Munechika. 


Jauh di lubuk hatinya, Scarlet tahu jika lawannya memegang 
pedang biasa dan bukan belati, dia tidak punya kesempatan untuk 
menang.Bahkan dengan senjata yang tidak dimurnikan, dia sudah 
berhasil mendorongnya ke ambang kekalahan. 


Kemudian, Zhang Heng berhenti tiba-tiba. 


Itu bukan karena dia tidak tahan bertengkar dengannya lagi.Dia 
tahu betul bahwa pedang di tangannya hampir mencapai 
batasnya.Setelah bentrok beberapa kali dengan senjata jagoan 
Scarlet, itu penuh dengan retakan.Katana Scarlet, di sisi lain, 
sepertinya tidak mengalami kerusakan.Begitulah perbedaan kualitas 
antara produk off the shelf dan karya seni yang dibuat dengan 
halus. 


Setelah bertarung dengan Scarlet beberapa saat, Zhang Heng 
menemukan bahwa katananya pasti merupakan item game.Dia pasti 
menghindari Paris Arrow, bukan karena keberuntungan, tapi karena 
katana.Selama pertempuran, dia jelas mengalahkan teknik dan 
keterampilannya, tetapi setiap saat, dia entah bagaimana berhasil 
menetralkan pukulan mematikan Zhang Heng.Dia hanya bertahan 
sampai sekarang, berkat pedang “ajaib”. 


Semiprime dan Edward, di sisi lain, benar-benar tercengang.Mereka 
belum pernah melihat orang bertengkar seperti ini sebelumnya. 


“Kalian pergi dulu, jangan tunggu aku.” 


Segera, keduanya tersadar dari pingsan.Edward keluar dari Dacia 
Sandro dan masuk ke mobil Semiprime.Tidak ada reaksi di wajah 
Scarlet.Dia tahu bahwa Zhang Heng ada di sana.Dengan kata lain, 
dia tidak bisa menangkap atau membunuh Edward. 


Dia kemudian berbicara ke headset, “Saya butuh dukungan.Hanya 
itu yang dia katakan, mematikannya dan fokus sepenuhnya pada 
pertempuran.Dia mundur setengah langkah, memegang katana 
dengan kedua tangan di depan dadanya seolah menghadapi musuh 
bebuyutannya. 


Scarlet tahu bahwa selama dia melanjutkan pertempuran sampai 
kavaleri tiba, dia pada akhirnya akan menang. 


Dia selalu tidak menyukai bagaimana Tuan.Kopi menangani 
masalah yang ada.Awalnya, mereka memiliki lima pemain di pihak 
mereka, tetapi menurutnya mereka terlalu merepotkan.Dalam 
gerakan yang mengejutkan, dia membunuh mereka semua, 
meninggalkan Scarlet dan dia menjadi dua pemain yang masih 
hidup di faksi mereka.Dia harus mengakui bahwa dia sangat 
kuat.Selain itu, dia tahu bagaimana berbicara dan membaca dalam 
bahasa Prancis.Inilah alasan mengapa dia rela menyerahkan posisi 
komandan. 


Zhang Heng adalah musuh terkuat yang dia temui sejauh ini, tetapi 
jika dia bergabung dengan Tuan.Kopi, dan ditambah dengan 
dukungan Black Nest, dia yakin bisa menghilangkan ancaman itu. 


Zhang Heng tahu persis apa yang sedang dipikirkan Scarlet 


Natatorium tempat Edward bersembunyi tidak terlalu jauh, 
mungkin sekitar sepuluh menit berkendara dari sini.7hang Heng 
tidak tahu bahwa Tuan.Kopi sibuk menangkap pengkhianat di kamp 
militer.Biasanya, sejak Scarlet tiba di sini lebih dulu, rekannya pasti 
tidak jauh. 


Ini juga mengapa Zhang Heng membiarkan Semieprime dan Edward 
pergi lebih dulu karena tidak banyak waktu tersisa untuknya.Scarlet 
mungkin hanya bertahan untuk melanjutkan 
pertempuran.Dikombinasikan dengan katananya yang tangguh, 
akan terbukti sulit untuk mengubah ilmu pedang bintangnya 
menjadi hasil yang diinginkan.Ini juga berarti pertarungan tidak 
akan berakhir dalam waktu dekat. 


Tiba-tiba, Zhang Heng melemparkan pedangnya ke arah Scarlet. 


Sementara dia memiringkan kepalanya untuk menghindari 
pedangnya, Zhang Heng segera berguling kembali ke Dacia Sandro 
yang dia parkir di dekatnya. 


Scarlet memegang katana di satu tangan, dan dengan tangan 
lainnya, mengeluarkan pistol mini di pahanya.Dia kemudian 
dengan hati-hati membidik tempat persembunyian Zhang Heng, 
berhati-hati agar tidak terlalu dekat, mengetahui betapa 
menakutkan keterampilan memanah lawannya. 


“Apakah Anda... butuh bantuan kami?” Little Boy berbicara melalui 
komunikator, sedikit ketegangan dalam suaranya.Dia tidak bisa 
melihat apa yang sedang terjadi di tempat parkir. Yang dia dengar 
hanyalah Zhang Heng mengirim Edward dan Semiprime terlebih 
dahulu.Di sisi lain, dia telah berada di tempat parkir untuk 
beberapa waktu sekarang, dan sekutunya semakin khawatir. 


“Tidak, ketemu saja di lokasi yang ditentukan.Saya akan pergi ke 
sana sekarang.” 


Saat dia berbicara, Zhang Heng mengeluarkan tas besar dari bawah 
kursi belakang, menghabiskan 20 menit untuk mengumpulkan apa 
pun yang ada di dalamnya.Untuk langkah terakhir, Zhang Heng 
memasukkan Blok Bangunan Tak Terbatas ke dalam item.Dia 
kemudian meluncurkan RPG yang baru dicetak, memegangnya di 
pelukannya. 


Di saat yang sama, Scarlet merasa gelisah.Zhang Heng telah 
menggunakan mobil itu sebagai tempat berlindung selama beberapa 
waktu.Jika dia berada di posisinya, dia pasti ingin meninggalkan 
tempat parkir ini secepat mungkin.Meskipun bersembunyi di dalam 
mobil adalah pertukaran yang baik untuk keselamatan jangka 
pendek, hal itu juga memberinya kesempatan untuk menarik napas 
dan mengendalikan kembali situasi.Begitu Zhang Heng muncul lagi, 
dia akan menembaknya. 


Untuk ahli tempur seperti Zhang Heng, dia seharusnya tidak 
membuat kesalahan tingkat rendah seperti itu. 


Di bagian belakang mobil, Zhang Heng menyesuaikan 
pemandangan peluncur roket.Di saat seperti ini, dia tidak akan 
muncul di bidang penglihatan Scarlet.Lagi pula, granat roket lebih 
lambat dari kecepatan peluru.Zhang Heng menahan napas dan 
memperkirakan posisi Scarlet dari suara langkah kakinya.Dia 
kemudian mengarahkan ke langit-langit dari tempatnya berdiri dan 
menarik pelatuknya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.431 


Bab 431: Bab 431 — Ledakan 
Bab 431 Ledakan 


Pejalan kaki di jalan terdekat dapat mendengar ledakan yang 
memekakkan telinga dari lantai dua tempat parkir. Zhang Heng 
jatuh ke tanah segera setelah dia menarik pelatuknya. Gelombang 
kejut yang dihasilkan begitu kuat sehingga menjepitnya dengan erat 
di lantai. Di saat yang sama, Dacia Sandro di sampingnya telah 
bergerak lebih dari sepuluh sentimeter. 


Melihat situasinya tidak berjalan dengan baik, Zhang Heng 
mengangkat tangannya untuk melindungi kepalanya, tetapi 
meskipun demikian, dia menderita beberapa luka ringan. 
Syukurlah, Dacia Sandro tua yang baik telah memblokir sebagian 
besar puing-puing yang seharusnya menyebabkan kerusakan serius. 


Sebelumnya, hanya kaca belakang mobil yang pecah, namun kini 
setiap kaca pada mobil mengalami nasib yang sama. Pecahan kaca 
tajam menghujani Zhang Heng. Udara dipenuhi debu dan asap, dan 
ada puing-puing di mana-mana. Itu tampak seperti bekas zona 
perang seolah-olah seluruh tempat telah terkena rudal. 


Ledakan itu membuat Zhang Heng pingsan, menyebabkan dia 
mengalami tinitus jangka pendek. Pikirannya menjadi kosong. 
Setelah sekitar dua puluh detik, dering di telinganya mereda, dan 
pendengarannya berangsur-angsur kembali. Mendorong dirinya 
sendiri dari tanah, dia membersihkan beton di tubuhnya. 


Sebuah kawah raksasa bisa dilihat di tempat granat berpeluncur 
roket menghantam. Rebar baja yang tertanam di dalam beton 


menonjol seperti duri bergerigi, dan apa yang tersisa dari sebuah 
Porsche tergantung di lubang dengan roda-rodanya tergantung di 
luar. 


Tumpukan beton dan puing-puing sekarang menutupi tempat 
Scarlet berdiri. Kecuali keajaiban terjadi, mustahil baginya untuk 
bertahan hidup. Kali ini, karena lawan Zhang Heng terbunuh oleh 
ledakan tersebut (tidak seperti bagaimana dia membunuh lawannya 
dengan tangan kosong selama misi Apollo Training Camp,) dia 
tidak diberi hadiah poin permainan apa pun. 


Dia tersandung sedikit, mengambil Panah Paris dari jarak sekitar 
sepuluh meter dan berjalan ke reruntuhan untuk memastikan 
Scarlet benar-benar mati. Hanya terlihat beberapa helai kain merah 
yang menjuntai di atas lempengan beton raksasa. Namun, Zhang 
Heng berhasil menemukan sesuatu yang lain di celah antara dua 
lempengan semen tersebut. 


Saat dia mengambil katana, dia mendengar pemberitahuan dari 
sistem. 


(Item game ditemukan — Katana (tidak teridentifikasi, rusak)| 


Zhang Heng mencabut katana tanpa banyak usaha. Sayangnya, 
seperti pemilik sebelumnya, ia tidak selamat dari ledakan. Bilahnya 
patah, dan bagian bawahnya tidak bisa ditemukan. Dia tahu itu 
istimewa saat dia memegangnya di tangannya, dan kilatan 
kesedihan terpancar dari bilahnya yang retak, sepertinya dia tahu 
itu rusak dan sedang berduka atas takdirnya. 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng bersentuhan dengan item 
game yang rusak, dan dia tidak tahu apakah pedang itu bisa 
diperbaiki. Andai saja ada lebih banyak waktu, dia akan mencari 
bagian yang tersisa. 


Namun, enam menit telah berlalu sejak pertarungan antara dia dan 
Scarlet berakhir. Zhang Heng sedikit terkejut bahwa Sarang Hitam 
belum datang karena ledakannya cukup keras untuk membuat 
petugas polisi di dekatnya waspada. Tidak ingin mengambil risiko 
lagi, dia mengambil Dodge Tomahawk dan melompat ke atasnya. 


Empat puluh detik kemudian, Zhang Heng keluar dari tempat parkir 
dengan V-10 yang mengerikan menghantam di antara kedua 
kakinya. Dia memilih untuk melakukan perjalanan pada rute 
dengan sedikit pengawasan, sehingga sulit bagi Zero untuk 
mengunci posisinya. 


Sistem CTOS saat ini diluncurkan dengan tergesa-gesa ketika masih 
setengah jadi. Kamera yang digunakan untuk memantau jalan 
berasal dari departemen transportasi. Zhang Heng memanfaatkan 
banyak pusat perbelanjaan dan stasiun kereta bawah tanah di 
sekitarnya, dan setelah berganti moda transportasi beberapa kali, 
dia berhasil melepaskan diri dari semua kamera pengintai di jalan. 
Dia bertemu dengan 01 di perahu pembersih sampah di Sungai 
Cannon. 


“Kami berhasil lolos dari pengawasan Zero. Tidak ada kamera di 
sungai, dan saya cukup percaya diri untuk mengatakan bahwa kita 
aman... untuk saat ini, “Anak Kecil berhenti sejenak dan 
memandang Zhang Heng,” Apa yang terjadi di tempat parkir itu? 
Saya mendengar ledakan. Apakah kamu baik-baik saja?” 


Zhang Heng telah mengganti dua set pakaian saat melarikan diri, 
tetapi rambutnya masih mengandung sedikit bekas debu. 


“Saya menghadapi lawan yang sulit. Sebenarnya tidak sulit untuk 
mengalahkannya, sebenarnya... Aku terutama khawatir bahwa 
Black Nest akan menangkapku jika aku terjebak bertarung terlalu 
lama. Jadi saya harus melakukan sesuatu yang kecil untuk keluar 
dari sana. ” 


“Itu bukan sesuatu yang kecil. Ada reporter yang bergegas ke sana, 
dan itu sudah menjadi berita di beberapa saluran. Bahkan ada yang 
mencurigai adanya serangan teroris, "kata Waldo sambil 
menghadap komputer. 


Zhang Heng mengambil handuk dari Little Boy dan menyeka wajah 
dan rambutnya. “Biarkan Black Nest mengkhawatirkannya. Mereka 
akan menemukan cara untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
Bagaimanapun, mereka masih ingin membunuh Edward. Segalanya 
mulai menjadi lebih serius sekarang. ” 


“Kita harus memindahkan Edward ke tempat yang aman secepat 
mungkin,” kata Ponytail. 


“Terima kasih, tapi aku belum bisa pergi. Saya harus memenuhi 
janji saya dan mengekspos apa yang telah dilakukan Black Nest 
kepada publik. ” 


“Tapi sekarang, orang-orang ini mulai panik. Mereka akan 
melakukan apa pun untuk membunuh Anda sebelum Anda dapat 
berbicara kepada publik, “Philip memperingatkan, terdengar 
khawatir. 


“Atau Anda dapat memberikan informasi kepada salah satu dari 
kami, dan kami akan mengumumkannya atas nama Anda,” saran 
Ponytail. 


“Tidak, saya butuh waktu lama untuk menemukan tiga orang yang 
jujur dan tidak mementingkan diri sendiri yang menurut saya dapat 
saya percayai. Saya mengambil risiko untuk berkomunikasi dengan 
mereka, membangun koneksi, dan mendapatkan kepercayaan 
mereka. Ketiganya mewakili media tradisional, forum online yang 
sedang berkembang, dan dokumenter. Saya perlu memberi tahu 
mereka kebenaran secara langsung. Itu harus aku, dan hanya aku 
yang bisa. Hanya melalui itu bisa menjadi masalah yang kredibel. 
Black Nest memiliki kekuatan yang sangat besar, tetapi mereka 


tidak dapat memutuskan ketiga saluran secara bersamaan. Selama 
ketiga saluran ini bekerja sama, Black Nest pada akhirnya akan 
menemui ajalnya, "Edward berkeras. 


“Kapan?” Zhang Heng bertanya. “Tim akan datang ke Toulouse 
dalam dua hari. ” 


“Black Nest telah meretas kotak surat Anda. Jadi, mereka mungkin 
sudah tahu tentang pertemuan itu. ” 


“Tidak, saya mengenkripsi email saya kali ini, dan email akan 
dihancurkan setelah saya membacanya. Bahkan jika mereka 
meretas kotak surat asli saya, mereka tidak akan tahu siapa yang 
saya hubungi. ” 


“Meski begitu, terlalu berbahaya untuk mengambil risiko,” Ponytail 
menggelengkan kepalanya, “Berapa lama waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan wawancara?” 


“Saya memiliki banyak hal untuk diceritakan kepada mereka, dan 
karena mereka tidak bekerja di bidang kami, saya harus 
menjelaskan semuanya kepada mereka secara awam. Saya 
memperkirakan akan memakan waktu tiga atau dua setengah hari 
setidaknya untuk menyelesaikan wawancara. ” 


“Tahukah kamu, itu cukup lama bagi Black Nest untuk 
membunuhmu seratus kali lipat ?!” Waldo bertanya dengan tidak 
percaya. 


“Ya, jadi saya mungkin butuh bantuan,” Edward memandang semua 
orang, “Kata-kata tidak bisa menggambarkan betapa bersyukurnya 

saya atas semua yang telah Anda lakukan untuk saya. Sungguh, aku 
sudah mengenal kalian sekian lama sekarang, tapi aku tidak pernah 
bisa bertemu dengan kalian semua. Saya berharap kita bisa bertemu 
di tempat yang lebih baik. Tidak ada yang bisa saya lakukan karena 


masalah ini hampir lepas dari tangan saya. Mungkin setelah 
semuanya selesai, kita bisa memperkenalkan diri kembali di kafe 
yang bagus. Tapi sekarang, kita harus menyelesaikan apa yang 
belum selesai. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 431 Ledakan 


Pejalan kaki di jalan terdekat dapat mendengar ledakan yang 
memekakkan telinga dari lantai dua tempat parkir.Zhang Heng 
jatuh ke tanah segera setelah dia menarik pelatuknya.Gelombang 
kejut yang dihasilkan begitu kuat sehingga menjepitnya dengan erat 
di lantai.Di saat yang sama, Dacia Sandro di sampingnya telah 
bergerak lebih dari sepuluh sentimeter. 


Melihat situasinya tidak berjalan dengan baik, Zhang Heng 
mengangkat tangannya untuk melindungi kepalanya, tetapi 
meskipun demikian, dia menderita beberapa luka ringan.Syukurlah, 
Dacia Sandro tua yang baik telah memblokir sebagian besar puing- 
puing yang seharusnya menyebabkan kerusakan serius. 


Sebelumnya, hanya kaca belakang mobil yang pecah, namun kini 
setiap kaca pada mobil mengalami nasib yang sama.Pecahan kaca 
tajam menghujani Zhang Heng.Udara dipenuhi debu dan asap, dan 
ada puing-puing di mana-mana.Itu tampak seperti bekas zona 
perang seolah-olah seluruh tempat telah terkena rudal. 


Ledakan itu membuat Zhang Heng pingsan, menyebabkan dia 
mengalami tinitus jangka pendek.Pikirannya menjadi 
kosong.Setelah sekitar dua puluh detik, dering di telinganya 
mereda, dan pendengarannya berangsur-angsur kembali.Mendorong 
dirinya sendiri dari tanah, dia membersihkan beton di tubuhnya. 


Sebuah kawah raksasa bisa dilihat di tempat granat berpeluncur 
roket menghantam.Rebar baja yang tertanam di dalam beton 
menonjol seperti duri bergerigi, dan apa yang tersisa dari sebuah 
Porsche tergantung di lubang dengan roda-rodanya tergantung di 
luar. 


Tumpukan beton dan puing-puing sekarang menutupi tempat 
Scarlet berdiri.Kecuali keajaiban terjadi, mustahil baginya untuk 
bertahan hidup.Kali ini, karena lawan Zhang Heng terbunuh oleh 
ledakan tersebut (tidak seperti bagaimana dia membunuh lawannya 
dengan tangan kosong selama misi Apollo Training Camp,) dia 
tidak diberi hadiah poin permainan apa pun. 


Dia tersandung sedikit, mengambil Panah Paris dari jarak sekitar 
sepuluh meter dan berjalan ke reruntuhan untuk memastikan 
Scarlet benar-benar mati.Hanya terlihat beberapa helai kain merah 
yang menjuntai di atas lempengan beton raksasa.Namun, Zhang 
Heng berhasil menemukan sesuatu yang lain di celah antara dua 
lempengan semen tersebut. 


Saat dia mengambil katana, dia mendengar pemberitahuan dari 
sistem. 


(Item game ditemukan — Katana (tidak teridentifikasi, rusak)| 


Zhang Heng mencabut katana tanpa banyak usaha.Sayangnya, 
seperti pemilik sebelumnya, ia tidak selamat dari ledakan.Bilahnya 
patah, dan bagian bawahnya tidak bisa ditemukan.Dia tahu itu 
istimewa saat dia memegangnya di tangannya, dan kilatan 
kesedihan terpancar dari bilahnya yang retak, sepertinya dia tahu 


itu rusak dan sedang berduka atas takdirnya. 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng bersentuhan dengan item 
game yang rusak, dan dia tidak tahu apakah pedang itu bisa 
diperbaiki.Andai saja ada lebih banyak waktu, dia akan mencari 
bagian yang tersisa. 


Namun, enam menit telah berlalu sejak pertarungan antara dia dan 
Scarlet berakhir.Zhang Heng sedikit terkejut bahwa Sarang Hitam 
belum datang karena ledakannya cukup keras untuk membuat 
petugas polisi di dekatnya waspada.Tidak ingin mengambil risiko 
lagi, dia mengambil Dodge Tomahawk dan melompat ke atasnya. 


Empat puluh detik kemudian, Zhang Heng keluar dari tempat parkir 
dengan V-10 yang mengerikan menghantam di antara kedua 
kakinya.Dia memilih untuk melakukan perjalanan pada rute dengan 
sedikit pengawasan, sehingga sulit bagi Zero untuk mengunci 
posisinya. 


Sistem CTOS saat ini diluncurkan dengan tergesa-gesa ketika masih 
setengah jadi.Kamera yang digunakan untuk memantau jalan 
berasal dari departemen transportasi.Zhang Heng memanfaatkan 
banyak pusat perbelanjaan dan stasiun kereta bawah tanah di 
sekitarnya, dan setelah berganti moda transportasi beberapa kali, 
dia berhasil melepaskan diri dari semua kamera pengintai di 
jalan.Dia bertemu dengan 01 di perahu pembersih sampah di 
Sungai Cannon. 


“Kami berhasil lolos dari pengawasan Zero.Tidak ada kamera di 
sungai, dan saya cukup percaya diri untuk mengatakan bahwa kita 
aman... untuk saat ini, “Anak Kecil berhenti sejenak dan 
memandang Zhang Heng,” Apa yang terjadi di tempat parkir itu? 
Saya mendengar ledakan.Apakah kamu baik-baik saja?” 


Zhang Heng telah mengganti dua set pakaian saat melarikan diri, 
tetapi rambutnya masih mengandung sedikit bekas debu. 


“Saya menghadapi lawan yang sulit.Sebenarnya tidak sulit untuk 
mengalahkannya, sebenarnya... Aku terutama khawatir bahwa 
Black Nest akan menangkapku jika aku terjebak bertarung terlalu 
lama.Jadi saya harus melakukan sesuatu yang kecil untuk keluar 
dari sana.” 


“Itu bukan sesuatu yang kecil.Ada reporter yang bergegas ke sana, 
dan itu sudah menjadi berita di beberapa saluran.Bahkan ada yang 
mencurigai adanya serangan teroris, "kata Waldo sambil 
menghadap komputer. 


Zhang Heng mengambil handuk dari Little Boy dan menyeka wajah 
dan rambutnya. “Biarkan Black Nest mengkhawatirkannya.Mereka 
akan menemukan cara untuk menyelesaikan masalah 
tersebut.Bagaimanapun, mereka masih ingin membunuh 
Edward.Segalanya mulai menjadi lebih serius sekarang.” 


“Kita harus memindahkan Edward ke tempat yang aman secepat 
mungkin,” kata Ponytail. 


“Terima kasih, tapi aku belum bisa pergi.Saya harus memenuhi 
janji saya dan mengekspos apa yang telah dilakukan Black Nest 
kepada publik.” 


“Tapi sekarang, orang-orang ini mulai panik.Mereka akan 
melakukan apa pun untuk membunuh Anda sebelum Anda dapat 
berbicara kepada publik, “Philip memperingatkan, terdengar 
khawatir. 


“Atau Anda dapat memberikan informasi kepada salah satu dari 
kami, dan kami akan mengumumkannya atas nama Anda,” saran 
Ponytail. 


“Tidak, saya butuh waktu lama untuk menemukan tiga orang yang 


jujur dan tidak mementingkan diri sendiri yang menurut saya dapat 
saya percayai.Saya mengambil risiko untuk berkomunikasi dengan 
mereka, membangun koneksi, dan mendapatkan kepercayaan 
mereka.Ketiganya mewakili media tradisional, forum online yang 
sedang berkembang, dan dokumenter.Saya perlu memberi tahu 
mereka kebenaran secara langsung.Itu harus aku, dan hanya aku 
yang bisa.Hanya melalui itu bisa menjadi masalah yang 
kredibel.Black Nest memiliki kekuatan yang sangat besar, tetapi 
mereka tidak dapat memutuskan ketiga saluran secara 
bersamaan.Selama ketiga saluran ini bekerja sama, Black Nest pada 
akhirnya akan menemui ajalnya, "Edward berkeras. 


“Kapan?” Zhang Heng bertanya.“Tim akan datang ke Toulouse 
dalam dua hari.” 


“Black Nest telah meretas kotak surat Anda.Jadi, mereka mungkin 
sudah tahu tentang pertemuan itu.” 


“Tidak, saya mengenkripsi email saya kali ini, dan email akan 
dihancurkan setelah saya membacanya.Bahkan jika mereka meretas 
kotak surat asli saya, mereka tidak akan tahu siapa yang saya 
hubungi.” 


“Meski begitu, terlalu berbahaya untuk mengambil risiko,” Ponytail 
menggelengkan kepalanya, “Berapa lama waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan wawancara?” 


“Saya memiliki banyak hal untuk diceritakan kepada mereka, dan 
karena mereka tidak bekerja di bidang kami, saya harus 
menjelaskan semuanya kepada mereka secara awam.Saya 
memperkirakan akan memakan waktu tiga atau dua setengah hari 
setidaknya untuk menyelesaikan wawancara.” 


“Tahukah kamu, itu cukup lama bagi Black Nest untuk 
membunuhmu seratus kali lipat ?” Waldo bertanya dengan tidak 
percaya. 


“Ya, jadi saya mungkin butuh bantuan,” Edward memandang semua 
orang, “Kata-kata tidak bisa menggambarkan betapa bersyukurnya 
saya atas semua yang telah Anda lakukan untuk saya.Sungguh, aku 
sudah mengenal kalian sekian lama sekarang, tapi aku tidak pernah 
bisa bertemu dengan kalian semua.Saya berharap kita bisa bertemu 
di tempat yang lebih baik.Tidak ada yang bisa saya lakukan karena 
masalah ini hampir lepas dari tangan saya.Mungkin setelah 
semuanya selesai, kita bisa memperkenalkan diri kembali di kafe 
yang bagus.Tapi sekarang, kita harus menyelesaikan apa yang 
belum selesai.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Saat Mr. Kopi pun datang, wartawan sudah memenuhi tempat 
parkir. 


“Biarkan keluarga korban masuk dulu,” kata Bapak. Kopi sambil 
mengangkat barisan. 


Di saat yang sama, seorang polisi wanita pirang yang berdiri di 
dekatnya tiba-tiba berjalan dan menghentikannya. 


“Maaf, tidak ada entri di sini. ” 


“Saya tidak ingin melakukan ini, karena saya membenci orang- 
orang seperti itu dalam novel dan film. Tapi harus diakui, kadang- 
kadang cukup keren melakukannya, ”kata Mr. Kopi terbatuk ringan, 
sebelum tiba-tiba berubah menjadi serius, “Siapa atasanmu? Minta 
dia untuk datang menemui saya... ” 


Polisi wanita itu mengerutkan kening. “Tuan, jika Anda terus 
menimbulkan masalah, saya harus menangkap Anda,” desaknya 
tegas. 


“Saya yakin Anda tidak akan melakukannya, karena, biarkan saya 
memberi tahu Anda apa yang akan terjadi. Tepat dalam setengah 
menit, telepon Anda akan berdering, dan pimpinan Anda akan 
meminta Anda untuk mengizinkan saya masuk, ”Mr. Kopi 
tersenyum. 


Setelah lulus akademi kepolisian, polisi wanita berambut pirang itu 
masih memiliki hati yang penuh semangat untuk menegakkan 
keadilan. Terserah Tuan. Kopi baru saja dikatakan memicu gairah 
itu. Dengan satu tangan di borgol di pinggangnya, dia menunjuk 
dengan mengancam dengan yang lain, berkata, “Tidak. Hukum itu 
sakral dan tidak bisa diganggu gugat. ” 


“Saya suka bagaimana Anda menjadi begitu serius ketika Anda 
berbicara dengan saya,” Mr. Kopi mengedipkan mata. 


Saat Mr. Kopi selesai berbicara, ponsel polisi wanita itu berdering. 
Ekspresinya berubah saat dia melihat siapa yang menelepon. Dia 
berjalan pergi, menjawab panggilan tanpa melihat ke belakang. 
Bapak . Kopi bisa mendengar polisi wanita itu berdebat dengan 
atasannya, tetapi entah bagaimana, dia tampak kalah. Bosnya pasti 
juga mengatakan sesuatu yang kasar, karena ketika dia berjalan, dia 
menangis. 


“Seperti yang saya katakan, sebagian besar waktu dunia tidak 
bekerja dengan benar. Sayang sekali, tapi inilah kenyataan. ” 


Bapak . Vincent sudah melihat kopi, pertama kali tiba di tempat 
parkir. Pria paruh baya yang bengkak di sebelahnya seharusnya 
menjadi kepala kantor polisi. Keduanya berjalan bersama, dan 

Vincent membuat isyarat memegang dengan telapak tangannya. 


Bapak . Kopi beralih ke polisi wanita, “Keadilan dan kejahatan 
hanyalah dua faksi yang berbeda. Tidak ada perbedaan di antara 
keduanya. Sisi yang paling kuat akan mengklaim kemenangan pada 
akhirnya, tetapi tidak peduli sisi mana yang Anda pilih, Anda tetap 
berpegang pada prinsip Anda. “Setelah itu, polisi wanita itu tampak 
tenggelam dalam pikirannya. 


Saat itu, Tn. Coffee tersenyum ringan, mengalihkan perhatiannya ke 
Vincent dan sutradara. 


Wajah Vincent nyaris tanpa ekspresi. 


“Aku tidak tahu kamu berambisi menjadi mentor,” kata Vincent. 


“Lagipula aku tidak ada hubungannya,” Mr. Kopi mengusap 
tangannya, “Jadi? Bagaimana hasilnya? Apakah rekan saya sudah 
meninggal? ” 


“Tidak, tapi dia terluka parah dan menerima perawatan di bawah 
ini. ” 


“Ck ck, wanita itu luar biasa. Bahkan RPG tidak bisa 
membunuhnya. Sama sepertiku, dia juga monster. Ayo kita periksa 
dia. ” 


Nas 


Di lantai dua tempat parkir, mata Scarlet tertutup saat dia dibawa 
ke ambulans. Bahu kirinya terluka parah, dan tulang belikatnya 
mengalami patah tulang. Dokter baru saja mengubah posisi telunjuk 
dan jari kelingkingnya yang bengkok 90 derajat ke atas. Dia bahkan 
memperbaiki salah satu lututnya yang keluar dari soketnya. 


Bapak . Kopi berjalan perlahan ke ambulans, “Wow, jika itu bukan 
satu-satunya kesatria kita ... kamu tidak terlihat terlalu baik, eh?” 
“Jika kamu pikir kamu bisa membunuhku dan mengambil item 

game-ku dalam keadaan aku sekarang, lakukan saja,” kata Scarlet. 


Bapak . Kopi duduk di seberang Scarlet. “Ck ck, sepertinya kau 
salah paham tentang sesuatu,” ejeknya. 


“Saya bukan pembunuh. Saya membunuh para pemain itu karena 
mereka terlalu lemah! Mereka tidak hanya tidak melakukan apa 
pun untuk membantu kami, tetapi yang bisa mereka pikirkan 


hanyalah jarahan yang akan mereka dapatkan di akhir permainan. 
Tapi Anda... Anda berbeda. 


“Sama seperti saya, Anda adalah yang terpilih. Kami spesial. 
Makanan pembuka yang membosankan ini akan segera berakhir, 
dan hidangan utama akan disajikan! Perang akan segera dimulai. 
Ketika itu terjadi, hanya yang kuat yang akan hidup. Jelas, serigala 
yang sendirian tidak akan bertahan. Akui saja, Anda membutuhkan 
pendamping, dan saya membutuhkan pendamping. Kami seperti... 
yah, pasangan yang cocok, harus saya katakan, seperti susu kedelai 
dan youtiao. ” 


“Sudah menyerah saja. Biarpun aku butuh partner, aku tidak akan 
pernah memilihmu, ”jawab Scarlet dingin. 


“Mengapa? Saya telah meraih 18 kemenangan berturut-turut. Jika 
Anda menghitung permainan ini, ini akan menjadi kali ke-19 saya 
mengklaim kemenangan. Sulit untuk menemukan seseorang sebaik 
saya, "Mr. Kopi berseru dengan mata terbelalak. 


“Hati-hati dengan terlalu percaya diri. Kemenangan beruntun 18 
pertandingan Anda mungkin saja mengakhiri babak ini. ” 


“Hah?!” 


Bapak . Kopi mengangkat alisnya, tertarik pada apa yang Scarlet 
katakan, “Ayo, mari kita bicara tentang siapa yang kamu lawan? 
Berapa banyak orang disana? Dan seberapa kuat mereka? ” . 


Scarlet menutup matanya saat dia menyandarkan kepalanya di atas 
tandu. “Saya hanya memiliki satu lawan. Aku tidak bisa mengukur 
usianya, tapi skill pedang pria itu sangat bagus. Aman untuk 
mengasumsikan dia mencapai Iv3 dalam permainan pedang. Dia 
berlatih setidaknya selama sepuluh tahun, dan dia memiliki banyak 
pengalaman tempur yang sebenarnya. Saya yakin dia telah 


membunuh banyak orang, tetapi serangannya tidak menimbulkan 
permusuhan. Tidak, pria itu memiliki emosi yang stabil, hampir 
tanpa ekspresi tanpa fluktuasi. ” 


Bapak . Kopi sedikit terkejut seolah-olah dia baru saja menemukan 
seekor panda. “Dia menang dengan skill murni, bukannya 
mengandalkan item game sepertimu?” dia bertanya dengan tidak 
percaya, “Hah! Masih ada orang gila seperti dia yang menghabiskan 
lebih dari sepuluh tahun untuk berlatih ilmu pedang mereka? 
Keahlian menembak akan jauh lebih baik, bukan begitu? ” 


“Iya, aku juga berpikir begitu sebelum bertemu dengannya, tapi 
ternyata aku bahkan tidak bisa mengalahkannya dengan Mikazuki 
Munechika ku,” Scarlet menyeringai. 


Begitu dia berhenti berbicara, seseorang yang bertugas 
membersihkan tempat kejadian berlari dengan gembira ke arahnya 
sambil memegang pisau pemotong. “Menemukannya! Kami telah 
menemukan apa yang Anda inginkan! ” dia berteriak dengan 
semangat. 


Dalam ketergesaan dan kegembiraannya, dia tersandung sepotong 
baja yang menonjol, dan tubuhnya membungkuk ke depan. Hal 
berikutnya yang dia tahu, tangannya berdarah 


“Cermat! Itu pedang yang tajam... "Scarlet menyela, mengambil 
pedang patah itu dengan tangannya yang masih bisa bergerak. 
Sedikit kesedihan melintas di matanya, dan dia dengan hati-hati 
menyingkirkan pedang yang patah itu. 


“Ketika Anda memberi tahu saya tentang lawan Anda, saya merasa 
senang,” kata Mr. Kopi, “Saya selalu berpikir ini adalah permainan 
biasa lainnya. Aku tidak menyangka akan bersenang-senang 
sebanyak ini! ” 


Scarlet bingung, “Apa kau tidak sibuk mencari aliansi untuk perang 
masa depan? Orang itu tidak lemah. Mengapa tidak menjadikannya 
sekutu Anda? ” 


“Harus Anda akui, memiliki rekan satu tim dengan lawan jenis 
selalu lebih mengasyikkan,” Mr. Kopi mengejek. 


Scarlet terlalu malas untuk memperhatikan. Setelah beberapa saat, 
dia berbicara lagi, “Saya akan keluar dari babak ini. Anda dapat 
menyelesaikan game sendiri. Saya akan menggunakan kartu 
pengecualian kegagalan misi untuk mengimbangi hukuman. ” 


“Hei! Tunggu, ya? Aku masih di sini . Cobalah untuk tidak 
melakukan apa-apa dan nikmati kemenangan sesekali. Mungkin 
Anda akan menyukainya, "tawa Tuan. Kopi . 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Saat Mr.Kopi pun datang, wartawan sudah memenuhi tempat 
parkir. 


“Biarkan keluarga korban masuk dulu,” kata Bapak.Kopi sambil 
mengangkat barisan. 


Di saat yang sama, seorang polisi wanita pirang yang berdiri di 
dekatnya tiba-tiba berjalan dan menghentikannya. 


“Maaf, tidak ada entri di sini.” 


“Saya tidak ingin melakukan ini, karena saya membenci orang- 
orang seperti itu dalam novel dan film.Tapi harus diakui, kadang- 
kadang cukup keren melakukannya, ”kata Mr.Kopi terbatuk ringan, 
sebelum tiba-tiba berubah menjadi serius, “Siapa atasanmu? Minta 
dia untuk datang menemui saya... ” 


Polisi wanita itu mengerutkan kening.“Tuan, jika Anda terus 
menimbulkan masalah, saya harus menangkap Anda,” desaknya 
tegas. 


“Saya yakin Anda tidak akan melakukannya, karena, biarkan saya 
memberi tahu Anda apa yang akan terjadi.Tepat dalam setengah 
menit, telepon Anda akan berdering, dan pimpinan Anda akan 
meminta Anda untuk mengizinkan saya masuk, ”Mr.Kopi 
tersenyum. 


Setelah lulus akademi kepolisian, polisi wanita berambut pirang itu 
masih memiliki hati yang penuh semangat untuk menegakkan 
keadilan.Terserah Tuan.Kopi baru saja dikatakan memicu gairah 
itu.Dengan satu tangan di borgol di pinggangnya, dia menunjuk 
dengan mengancam dengan yang lain, berkata, “Tidak.Hukum itu 
sakral dan tidak bisa diganggu gugat.” 


“Saya suka bagaimana Anda menjadi begitu serius ketika Anda 
berbicara dengan saya,” Mr.Kopi mengedipkan mata. 


Saat Mr.Kopi selesai berbicara, ponsel polisi wanita itu 
berdering.Ekspresinya berubah saat dia melihat siapa yang 
menelepon.Dia berjalan pergi, menjawab panggilan tanpa melihat 
ke belakang.Bapak.Kopi bisa mendengar polisi wanita itu berdebat 
dengan atasannya, tetapi entah bagaimana, dia tampak 
kalah.Bosnya pasti juga mengatakan sesuatu yang kasar, karena 
ketika dia berjalan, dia menangis. 


“Seperti yang saya katakan, sebagian besar waktu dunia tidak 
bekerja dengan benar.Sayang sekali, tapi inilah kenyataan.” 


Bapak.Vincent sudah melihat kopi, pertama kali tiba di tempat 
parkir.Pria paruh baya yang bengkak di sebelahnya seharusnya 
menjadi kepala kantor polisi.Keduanya berjalan bersama, dan 
Vincent membuat isyarat memegang dengan telapak tangannya. 


Bapak.Kopi beralih ke polisi wanita, “Keadilan dan kejahatan 
hanyalah dua faksi yang berbeda.Tidak ada perbedaan di antara 
keduanya.Sisi yang paling kuat akan mengklaim kemenangan pada 
akhirnya, tetapi tidak peduli sisi mana yang Anda pilih, Anda tetap 
berpegang pada prinsip Anda.“Setelah itu, polisi wanita itu tampak 
tenggelam dalam pikirannya. 


Saat itu, Tn.Coffee tersenyum ringan, mengalihkan perhatiannya ke 
Vincent dan sutradara. 


Wajah Vincent nyaris tanpa ekspresi. 


“Aku tidak tahu kamu berambisi menjadi mentor,” kata Vincent. 


“Lagipula aku tidak ada hubungannya,” Mr.Kopi mengusap 
tangannya, “Jadi? Bagaimana hasilnya? Apakah rekan saya sudah 
meninggal? ” 


“Tidak, tapi dia terluka parah dan menerima perawatan di bawah 
ini.” 


“Ck ck, wanita itu luar biasa.Bahkan RPG tidak bisa 
membunuhnya.Sama sepertiku, dia juga monster.Ayo kita periksa 
dia.” 


Nas 


Di lantai dua tempat parkir, mata Scarlet tertutup saat dia dibawa 
ke ambulans.Bahu kirinya terluka parah, dan tulang belikatnya 
mengalami patah tulang.Dokter baru saja mengubah posisi telunjuk 
dan jari kelingkingnya yang bengkok 90 derajat ke atas.Dia bahkan 
memperbaiki salah satu lututnya yang keluar dari soketnya. 


Bapak.Kopi berjalan perlahan ke ambulans, “Wow, jika itu bukan 
satu-satunya kesatria kita.kamu tidak terlihat terlalu baik, eh?” 
“Jika kamu pikir kamu bisa membunuhku dan mengambil item 
game-ku dalam keadaan aku sekarang, lakukan saja,” kata Scarlet. 


Bapak.Kopi duduk di seberang Scarlet.“Ck ck, sepertinya kau salah 
paham tentang sesuatu,” ejeknya. 


“Saya bukan pembunuh.Saya membunuh para pemain itu karena 
mereka terlalu lemah! Mereka tidak hanya tidak melakukan apa 
pun untuk membantu kami, tetapi yang bisa mereka pikirkan 
hanyalah jarahan yang akan mereka dapatkan di akhir 
permainan.Tapi Anda... Anda berbeda. 


“Sama seperti saya, Anda adalah yang terpilih.Kami 
spesial.Makanan pembuka yang membosankan ini akan segera 
berakhir, dan hidangan utama akan disajikan! Perang akan segera 
dimulai.Ketika itu terjadi, hanya yang kuat yang akan hidup.Jelas, 
serigala yang sendirian tidak akan bertahan.Akui saja, Anda 
membutuhkan pendamping, dan saya membutuhkan 
pendamping.Kami seperti... yah, pasangan yang cocok, harus saya 
katakan, seperti susu kedelai dan youtiao.” 


“Sudah menyerah saja.Biarpun aku butuh partner, aku tidak akan 
pernah memilihmu, "jawab Scarlet dingin. 


“Mengapa? Saya telah meraih 18 kemenangan berturut-turut.Jika 
Anda menghitung permainan ini, ini akan menjadi kali ke-19 saya 
mengklaim kemenangan.Sulit untuk menemukan seseorang sebaik 


saya, ”Mr.Kopi berseru dengan mata terbelalak. 


“Hati-hati dengan terlalu percaya diri.Kemenangan beruntun 18 
pertandingan Anda mungkin saja mengakhiri babak ini.” 


“Hah?” 


Bapak.Kopi mengangkat alisnya, tertarik pada apa yang Scarlet 
katakan, “Ayo, mari kita bicara tentang siapa yang kamu lawan? 
Berapa banyak orang disana? Dan seberapa kuat mereka? ”. 


Scarlet menutup matanya saat dia menyandarkan kepalanya di atas 
tandu.“Saya hanya memiliki satu lawan.Aku tidak bisa mengukur 
usianya, tapi skill pedang pria itu sangat bagus.Aman untuk 
mengasumsikan dia mencapai lv3 dalam permainan pedang.Dia 
berlatih setidaknya selama sepuluh tahun, dan dia memiliki banyak 
pengalaman tempur yang sebenarnya.Saya yakin dia telah 
membunuh banyak orang, tetapi serangannya tidak menimbulkan 
permusuhan.Tidak, pria itu memiliki emosi yang stabil, hampir 
tanpa ekspresi tanpa fluktuasi.” 


Bapak.Kopi sedikit terkejut seolah-olah dia baru saja menemukan 
seekor panda. “Dia menang dengan skill murni, bukannya 
mengandalkan item game sepertimu?” dia bertanya dengan tidak 
percaya, “Hah! Masih ada orang gila seperti dia yang menghabiskan 
lebih dari sepuluh tahun untuk berlatih ilmu pedang mereka? 
Keahlian menembak akan jauh lebih baik, bukan begitu? ” 


“Iya, aku juga berpikir begitu sebelum bertemu dengannya, tapi 
ternyata aku bahkan tidak bisa mengalahkannya dengan Mikazuki 
Munechika ku,” Scarlet menyeringai. 


Begitu dia berhenti berbicara, seseorang yang bertugas 
membersihkan tempat kejadian berlari dengan gembira ke arahnya 
sambil memegang pisau pemotong. “Menemukannya! Kami telah 


menemukan apa yang Anda inginkan! ” dia berteriak dengan 
semangat. 


Dalam ketergesaan dan kegembiraannya, dia tersandung sepotong 
baja yang menonjol, dan tubuhnya membungkuk ke depan.Hal 
berikutnya yang dia tahu, tangannya berdarah 


“Cermat! Itu pedang yang tajam... "Scarlet menyela, mengambil 
pedang patah itu dengan tangannya yang masih bisa 
bergerak.Sedikit kesedihan melintas di matanya, dan dia dengan 
hati-hati menyingkirkan pedang yang patah itu. 


“Ketika Anda memberi tahu saya tentang lawan Anda, saya merasa 
senang,” kata Mr.Kopi, “Saya selalu berpikir ini adalah permainan 
biasa lainnya.Aku tidak menyangka akan bersenang-senang 
sebanyak ini! ” 


Scarlet bingung, “Apa kau tidak sibuk mencari aliansi untuk perang 
masa depan? Orang itu tidak lemah.Mengapa tidak menjadikannya 
sekutu Anda? ” 


“Harus Anda akui, memiliki rekan satu tim dengan lawan jenis 
selalu lebih mengasyikkan,” Mr.Kopi mengejek. 


Scarlet terlalu malas untuk memperhatikan.Setelah beberapa saat, 
dia berbicara lagi, “Saya akan keluar dari babak ini.Anda dapat 
menyelesaikan game sendiri.Saya akan menggunakan kartu 
pengecualian kegagalan misi untuk mengimbangi hukuman.” 


“Hei! Tunggu, ya? Aku masih di sini.Cobalah untuk tidak 
melakukan apa-apa dan nikmati kemenangan sesekali.Mungkin 
Anda akan menyukainya, ”tawa Tuan.Kopi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.433 


Bab 433: Bab 433 — Dia Juga Induk Saya 
Bab 433 Dia Juga Induk Saya 


Zhang Heng sedang membungkus pisau patah di kanvas ketika dia 
mendengar langkah kaki mendekat, “Kami menyelesaikan rencana 
sesuai dengan instruksi Anda. Ingin melihatnya? ” Little Boy 
bertanya. 


“Bagus. Aku akan ke sana sebentar lagi, "jawab Zhang Heng, tapi 
dia tidak bergeming dari tempatnya berdiri. Dia menunjuk ke 
jembatan lengkung yang terang benderang di depan. Apakah itu 
Pont Neuf “? 


“Ya, itu juga disebut Pont de pierre “. Dibangun pada abad keenam 
belas dan diperbaiki selama hampir seratus tahun, masih digunakan 
sampai sekarang. Itu dianggap sebagai salah satu tempat menarik di 
Toulouse, "Little Boy berjalan di sebelah Zhang Heng 


Di bawah sinar bulan, pantulan jembatan di sungai melawan lautan 
lampu kota yang menyala memancarkan keindahan yang bisa 
dijelaskan oleh beberapa kata. Itu sangat luar biasa. 


Keduanya menatap dalam diam pada pemandangan spektakuler. 
Sesaat kemudian, Bocah Kecil angkat bicara. “Jika semuanya 
berjalan sesuai rencana, kita akan bertemu orang-orang dari forum 
surat kabar besok. Ketika Edward selesai dengan wawancara, kami 
akan memindahkannya ke tempat yang aman. Bagaimana dengan 
kamu? Ada rencana setelah ini? ” 


“Hmm?” 


“Maukah kamu kembali ke negaramu?” 


“Oh, jika semuanya berjalan dengan baik, kemungkinan besar. 
Paspor saya akan segera kedaluwarsa, "kata Zhang Heng. Segera 
setelah sembilan puluh hari berakhir, semua pemain akan dikirim 
kembali ke dunia nyata. Karena dia tidak bisa menceritakan hal ini 
kepada gerilyawan O1, Zhang Heng menggunakan paspornya 
sebagai alasan. Secara kebetulan, paspornya juga akan kedaluwarsa 
dalam sembilan puluh hari, sehingga penjelasannya bisa diterima. 
“Saya masih tidak tahu mengapa Anda bersedia melibatkan diri 
dalam semuanya. Berbeda dengan kami, kamu bukan dari sini, dan 
kamu tidak tinggal di sini... Tapi hei, apapun itu, aku tetap ingin 
berterima kasih, "kata Little Boy. 


“Tidak perlu berterima kasih kepada saya,” jawab Zhang Heng, 
“Saya telah belajar banyak dari kalian semua selama ini. Anggap 
saja itu membantu satu sama lain. ” 


Bocah Kecil mengangguk dan hendak kembali ke kabin ketika 
Zhang Heng tiba-tiba berkata, “Dapatkan lebih banyak teman dan 
jalani hidup yang lebih bahagia. ” 


“Apa?” Bocah Kecil mengira dia pasti salah dengar. 


“Selain orang-orang dari Ol ini, kamu mungkin tidak punya teman 
lain, kan?” 


Little Boy tercengang. “Bagaimana Anda tahu bahwa?” dia 
terengah-engah, “Kita semua geek, dan kita tidak terlalu peduli apa 
pendapat publik tentang kita. Bagi saya, 01 sudah cukup. ” 


«.. Mungkin kamu benar. Saya menarik kembali apa yang saya 
katakan. ” 


“Akankah kita bertemu lagi di masa depan?” Little Boy bertanya. 


“Mungkin suatu hari nanti, Saya ingin mencoba kue yang Anda 
panggang. ” 


Little Boy mengerutkan kening. “Baik . Saya akan belajar ketika 
saya bebas, tetapi saya tidak dapat menjamin mereka akan terasa 
enak. ” 


“Percayalah, Anda mungkin tidak jenius di dapur, tapi dalam hal 
memanggang, Anda bisa dibilang koki berbintang Michelin. ” 


Zhang Heng kemudian mengembalikan konsol game tersebut ke 
Little Boy. 


Rekor tertinggi sekarang adalah 999999 poinnya. 


“Apakah hanya aku, atau apakah kita benar-benar mengenal satu 
sama lain?” Little Boy bertanya, tampak bingung. “Tidak, saya 
kebetulan mengenal seseorang yang hampir persis seperti Anda. ” 


“Apakah dia teman mu?” 


“Mmhmm, dan dia juga induk semangku,” jawab Zhang Heng, 
“Lebih baik istirahat lebih awal. Kami akan sibuk lagi mulai besok. 


” 


Di ruang konferensi, Vincent bisa dengan jelas merasakan Mr. 
Kegembiraan kopi, dan wanita yang ditugaskan bersamanya 
sekarang sudah pergi. 


Setelah ledakan di tempat parkir, dia hanya membalut lukanya, 
kembali ke tempatnya, mengemasi tasnya, memesan tiket pesawat, 
dan naik taksi ke bandara. Tiga jam kemudian, dia pergi dari 
Toulouse. Semua orang di Black Nest terperangah. Dan setelah Mr. 


Gerakan rektifikasi Kopi, seluruh tim bahkan lebih sedih. Banyak 
yang mengeluh tentang dua orang yang dikirim dari markas, dan 
beberapa dari mereka bahkan berharap Vincent akan melangkah 
maju dan menghentikan semua omong kosong ini. 


Namun, semuanya ditolak oleh Vincent. Sejak menyerahkan 
posisinya sebagai pemimpin, dia telah melakukan yang terbaik 
untuk mengakomodasi Tuan. Kopi memenuhi setiap permintaan 
seperti yang dilakukan oleh deputi yang baik, dan berkat wajah 
pokernya yang hampir ada di mana-mana, tidak ada yang benar- 
benar tahu apa yang dia pikirkan. 


Teknisi itu menyeka keringat dingin di dahinya dan menyelesaikan 
laporannya. “Kami memperbaiki kekurangan di Zero sehingga 
musuh tidak bisa lagi menggunakannya untuk mengumpulkan 
informasi,” katanya. 


“Jadi, maksudmu insiden kolam renang terjadi karena mereka 
menggunakan Zero untuk menemukan Edward?” Bapak . Kopi 
meletakkan kedua kakinya di atas meja, memainkan sendok dengan 
tangannya. 


“Ya ... sepertinya itu masalahnya,” teknisi itu dengan gugup 
tergagap, semakin gugup dari menit ke menit. 


“Tenang. Saya hanya menanyakan beberapa pertanyaan. Meskipun 
jawabanmu tidak memuaskan, aku tidak mungkin menggunakan 
sendok kecil ini untuk membunuhmu. ” 


Lelucon itu sama sekali tidak lucu, tetapi teknisi itu memaksa 
dirinya untuk tersenyum. 


“Saya hanya merasa sulit untuk menerima bahwa mainan yang 
harganya puluhan miliar euro untuk dibuat memiliki perlindungan 
yang lemah. Bukankah Anda mengatakan bahwa benda ini sangat 


aman, bahwa bahkan jika seseorang menemukan celah, akan butuh 
lebih dari tiga bulan untuk memecahkannya? Tapi... bahkan belum 
empat minggu sejak barang ini online, "Mr. Kopi menggerutu saat 
dia mengetuk sendok di atas meja dengan ritme yang lambat dan 
mengancam. 


Teknisi itu hampir menangis. “Aku ... aku juga tidak tahu,” dia 
berhasil bersuara. 


Hanya memberikan jaminan itu kepada Vincent dan yang lainnya, 
dia tidak menyangka itu akan kembali dan menggigitnya, dan 
begitu cepat juga. Hingga saat ini, tim teknis masih mengagumi 
kemampuan musuh mereka untuk mengendus dan mengeksploitasi 
kerentanan dalam sistem. Sulit membayangkan bahwa ada orang 
yang mampu melakukannya dalam waktu sesingkat itu. 


“Siapa itu? Edward? Dia tahu CTOS seperti punggung tangannya, 
dan juga seorang peretas yang sangat terampil, bukan? “ 


“Tidak, setelah melakukan penelitian, kami sepakat bahwa ini 
bukan metode serangan Edward yang biasa. ” 


Lalu siapa itu? 


“Saya ... tidak tahu,” jawab teknisi itu dengan canggung. 


“Apakah akan ada serangan lain di Zero?” 


Pada titik ini, teknisi telah kehilangan kepercayaan diri. “Mungkin 
tidak. Uhh, aku... aku juga tidak tahu, "dia mengoceh. 


“Apa kau tidak punya kalimat lain selain aku tidak tahu?” Bapak . 
Coffee menghela nafas, “Aku bisa mempekerjakan seseorang di 
jalanan dengan bayaran beberapa euro untuk menggantikanmu 


sehingga dia bisa memberitahuku “Aku-tidak-tahu' sepanjang hari. ” 


Saat itulah Vincent angkat bicara. “Kami menemukan tim teknis 
yang sangat bagus di Grenoble — mungkin saja mereka berhasil. ” 


“Kamu melihatnya? Nah, itu profesional, ”Mr. Coffee bertepuk 
tangan, “Mulai saat ini dan seterusnya, kita harus 
mempertimbangkan keberadaan tim teknisi ini setiap kali kita 
membuat rencana. Oke, pertanyaan selanjutnya... mengapa Edward 
memilih bersembunyi di Toulouse? ” 


“Kami sudah mencarinya. Itu karena dia mengenal seorang pria 
bernama Jimmy. Berkat kecelakaan yang menewaskan putranya, 
dia membenci Black Nest, "jawab teknisi itu dengan cepat. 


“Tidak, dia sedang menunggu seseorang,” Vincent mengoreksi, “Dia 
ingin mengungkapkan semua informasi yang dia miliki kepada 
publik, tapi karena dia mengkhawatirkan keselamatan saudara 
perempuannya, dia tidak melakukan apapun. Dia tidak perlu 
khawatir tentang itu lagi. ” 


Bapak . Kopi tampak tertarik. “Bagaimana dia berencana 
melakukan itu?” 


“Berdasarkan karakternya, dia tidak hanya memilih satu channel. 
Selain itu, dia akan memastikan untuk memilih metode yang paling 
mematikan, mengetahui bagaimana dia mengambil keputusan. 


“Baik sekali . Pantau semua bandara, stasiun kereta, dan jalan raya 
— cari tahu jurnalis, tokoh masyarakat, atau influencer mana yang 
datang ke Toulouse. Siapapun mereka, mereka pasti akan bertemu 
dengan Edward. Dan kemudian... "Mr. Kopi berhenti, “... kami 
muncul dan membunuh semua orang. ” 


Catatan penerjemah: 


Pont Neuf: Jembatan Baru, juga dikenal sebagai Pont de pierre 
(Jembatan Batu) adalah jembatan berdiri tertua di seberang sungai 
Seine di Paris, Prancis. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 433: Bab 433 -— Dia Juga Induk Saya Bab 433 Dia Juga Induk 
Saya 


Zhang Heng sedang membungkus pisau patah di kanvas ketika dia 
mendengar langkah kaki mendekat, “Kami menyelesaikan rencana 
sesuai dengan instruksi Anda.Ingin melihatnya? ” Little Boy 
bertanya. 


“Bagus.Aku akan ke sana sebentar lagi, "jawab Zhang Heng, tapi 
dia tidak bergeming dari tempatnya berdiri.Dia menunjuk ke 
jembatan lengkung yang terang benderang di depan.Apakah itu 
Pont Neuf “? 


“Ya, itu juga disebut Pont de pierre “.Dibangun pada abad keenam 
belas dan diperbaiki selama hampir seratus tahun, masih digunakan 
sampai sekarang.Itu dianggap sebagai salah satu tempat menarik di 
Toulouse, "Little Boy berjalan di sebelah Zhang Heng 


Di bawah sinar bulan, pantulan jembatan di sungai melawan lautan 
lampu kota yang menyala memancarkan keindahan yang bisa 
dijelaskan oleh beberapa kata.Itu sangat luar biasa. 


Keduanya menatap dalam diam pada pemandangan 


spektakuler.Sesaat kemudian, Bocah Kecil angkat bicara.“Jika 
semuanya berjalan sesuai rencana, kita akan bertemu orang-orang 
dari forum surat kabar besok.Ketika Edward selesai dengan 
wawancara, kami akan memindahkannya ke tempat yang 
aman.Bagaimana dengan kamu? Ada rencana setelah ini? ” 


“Hmm?” 


“Maukah kamu kembali ke negaramu?” 


“Oh, jika semuanya berjalan dengan baik, kemungkinan 
besar.Paspor saya akan segera kedaluwarsa, ”kata Zhang 
Heng.Segera setelah sembilan puluh hari berakhir, semua pemain 
akan dikirim kembali ke dunia nyata.Karena dia tidak bisa 
menceritakan hal ini kepada gerilyawan O1, Zhang Heng 
menggunakan paspornya sebagai alasan.Secara kebetulan, 
paspornya juga akan kedaluwarsa dalam sembilan puluh hari, 
sehingga penjelasannya bisa diterima.“Saya masih tidak tahu 
mengapa Anda bersedia melibatkan diri dalam semuanya.Berbeda 
dengan kami, kamu bukan dari sini, dan kamu tidak tinggal di 
sini... Tapi hei, apapun itu, aku tetap ingin berterima kasih, "kata 
Little Boy. 


“Tidak perlu berterima kasih kepada saya,” jawab Zhang Heng, 
“Saya telah belajar banyak dari kalian semua selama ini.Anggap 
saja itu membantu satu sama lain.” 


Bocah Kecil mengangguk dan hendak kembali ke kabin ketika 
Zhang Heng tiba-tiba berkata, “Dapatkan lebih banyak teman dan 
jalani hidup yang lebih bahagia.” 


“Apa?” Bocah Kecil mengira dia pasti salah dengar. 


“Selain orang-orang dari Ol ini, kamu mungkin tidak punya teman 
lain, kan?” 


Little Boy tercengang. “Bagaimana Anda tahu bahwa?” dia terengah- 
engah, “Kita semua geek, dan kita tidak terlalu peduli apa pendapat 
publik tentang kita.Bagi saya, 01 sudah cukup.” 


«.. Mungkin kamu benar.Saya menarik kembali apa yang saya 
katakan.” 


“Akankah kita bertemu lagi di masa depan?” Little Boy bertanya. 


“Mungkin suatu hari nanti, Saya ingin mencoba kue yang Anda 
panggang.” 


Little Boy mengerutkan kening. “Baik.Saya akan belajar ketika saya 
bebas, tetapi saya tidak dapat menjamin mereka akan terasa enak.” 


“Percayalah, Anda mungkin tidak jenius di dapur, tapi dalam hal 
memanggang, Anda bisa dibilang koki berbintang Michelin.” 


Zhang Heng kemudian mengembalikan konsol game tersebut ke 
Little Boy. 


Rekor tertinggi sekarang adalah 999999 poinnya. 


“Apakah hanya aku, atau apakah kita benar-benar mengenal satu 
sama lain?” Little Boy bertanya, tampak bingung.“Tidak, saya 
kebetulan mengenal seseorang yang hampir persis seperti Anda.” 


“Apakah dia teman mu?” 


“Mmhmm, dan dia juga induk semangku,” jawab Zhang Heng, 
“Lebih baik istirahat lebih awal.Kami akan sibuk lagi mulai besok.” 


Di ruang konferensi, Vincent bisa dengan jelas merasakan 
Mr.Kegembiraan kopi, dan wanita yang ditugaskan bersamanya 
sekarang sudah pergi. 


Setelah ledakan di tempat parkir, dia hanya membalut lukanya, 
kembali ke tempatnya, mengemasi tasnya, memesan tiket pesawat, 
dan naik taksi ke bandara.Tiga jam kemudian, dia pergi dari 
Toulouse.Semua orang di Black Nest terperangah.Dan setelah 
Mr.Gerakan rektifikasi Kopi, seluruh tim bahkan lebih sedih.Banyak 
yang mengeluh tentang dua orang yang dikirim dari markas, dan 
beberapa dari mereka bahkan berharap Vincent akan melangkah 
maju dan menghentikan semua omong kosong ini. 


Namun, semuanya ditolak oleh Vincent.Sejak menyerahkan 
posisinya sebagai pemimpin, dia telah melakukan yang terbaik 
untuk mengakomodasi Tuan.Kopi memenuhi setiap permintaan 
seperti yang dilakukan oleh deputi yang baik, dan berkat wajah 
pokernya yang hampir ada di mana-mana, tidak ada yang benar- 
benar tahu apa yang dia pikirkan. 


Teknisi itu menyeka keringat dingin di dahinya dan menyelesaikan 
laporannya.“Kami memperbaiki kekurangan di Zero sehingga 
musuh tidak bisa lagi menggunakannya untuk mengumpulkan 
informasi,” katanya. 


“Jadi, maksudmu insiden kolam renang terjadi karena mereka 
menggunakan Zero untuk menemukan Edward?” Bapak.Kopi 
meletakkan kedua kakinya di atas meja, memainkan sendok dengan 
tangannya. 


“Ya.sepertinya itu masalahnya,” teknisi itu dengan gugup tergagap, 
semakin gugup dari menit ke menit. 


“Tenang.Saya hanya menanyakan beberapa pertanyaan.Meskipun 
jawabanmu tidak memuaskan, aku tidak mungkin menggunakan 
sendok kecil ini untuk membunuhmu.” 


Lelucon itu sama sekali tidak lucu, tetapi teknisi itu memaksa 
dirinya untuk tersenyum. 


“Saya hanya merasa sulit untuk menerima bahwa mainan yang 
harganya puluhan miliar euro untuk dibuat memiliki perlindungan 
yang lemah.Bukankah Anda mengatakan bahwa benda ini sangat 
aman, bahwa bahkan jika seseorang menemukan celah, akan butuh 
lebih dari tiga bulan untuk memecahkannya? Tapi... bahkan belum 
empat minggu sejak barang ini online, ”Mr.Kopi menggerutu saat 
dia mengetuk sendok di atas meja dengan ritme yang lambat dan 
mengancam. 


Teknisi itu hampir menangis.“Aku.aku juga tidak tahu,” dia berhasil 
bersuara. 


Hanya memberikan jaminan itu kepada Vincent dan yang lainnya, 
dia tidak menyangka itu akan kembali dan menggigitnya, dan 
begitu cepat juga.Hingga saat ini, tim teknis masih mengagumi 
kemampuan musuh mereka untuk mengendus dan mengeksploitasi 
kerentanan dalam sistem.Sulit membayangkan bahwa ada orang 
yang mampu melakukannya dalam waktu sesingkat itu. 


“Siapa itu? Edward? Dia tahu CTOS seperti punggung tangannya, 
dan juga seorang peretas yang sangat terampil, bukan? “ 


“Tidak, setelah melakukan penelitian, kami sepakat bahwa ini 
bukan metode serangan Edward yang biasa.” 


Lalu siapa itu? 


“Saya.tidak tahu,” jawab teknisi itu dengan canggung. 


“Apakah akan ada serangan lain di Zero?” 


Pada titik ini, teknisi telah kehilangan kepercayaan diri. “Mungkin 
tidak.Uhh, aku... aku juga tidak tahu, "dia mengoceh. 


“Apa kau tidak punya kalimat lain selain aku tidak tahu?” 
Bapak.Coffee menghela nafas, “Aku bisa mempekerjakan seseorang 
di jalanan dengan bayaran beberapa euro untuk menggantikanmu 
sehingga dia bisa memberitahuku “Aku-tidak-tahu' sepanjang hari.” 


Saat itulah Vincent angkat bicara. “Kami menemukan tim teknis 
yang sangat bagus di Grenoble — mungkin saja mereka berhasil.” 


“Kamu melihatnya? Nah, itu profesional, ”Mr.Coffee bertepuk 
tangan, “Mulai saat ini dan seterusnya, kita harus 
mempertimbangkan keberadaan tim teknisi ini setiap kali kita 
membuat rencana.Oke, pertanyaan selanjutnya... mengapa Edward 
memilih bersembunyi di Toulouse? ” 


“Kami sudah mencarinya.Itu karena dia mengenal seorang pria 
bernama Jimmy.Berkat kecelakaan yang menewaskan putranya, dia 
membenci Black Nest, "jawab teknisi itu dengan cepat. 


“Tidak, dia sedang menunggu seseorang,” Vincent mengoreksi, “Dia 
ingin mengungkapkan semua informasi yang dia miliki kepada 
publik, tapi karena dia mengkhawatirkan keselamatan saudara 
perempuannya, dia tidak melakukan apapun.Dia tidak perlu 
khawatir tentang itu lagi.” 


Bapak.Kopi tampak tertarik. “Bagaimana dia berencana melakukan 
itu?” 


“Berdasarkan karakternya, dia tidak hanya memilih satu 
channel.Selain itu, dia akan memastikan untuk memilih metode 
yang paling mematikan, mengetahui bagaimana dia mengambil 
keputusan. 


“Baik sekali.Pantau semua bandara, stasiun kereta, dan jalan raya 
— cari tahu jurnalis, tokoh masyarakat, atau influencer mana yang 
datang ke Toulouse.Siapapun mereka, mereka pasti akan bertemu 
dengan Edward.Dan kemudian... ”Mr.Kopi berhenti, “... kami 
muncul dan membunuh semua orang.” 


Catatan penerjemah: 


Pont Neuf: Jembatan Baru, juga dikenal sebagai Pont de pierre 
(Jembatan Batu) adalah jembatan berdiri tertua di seberang sungai 
Seine di Paris, Prancis. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.434 


Bab 434: Bab 434 — Proposal Tempur Bab 434 Proposal 
Pertempuran 


Bandara Blagnac, bandara terbesar keenam di Prancis, terletak di 
sebelah pabrik perakitan Airbus. Kurang dari 20 menit berkendara 
dari kota, itu juga beberapa tempat yang dipantau oleh Black Nest. 


Bapak . Kopi mendapatkan semua nama penumpang sebelum 
pesawat mendarat. Tiga nama dalam daftar itu membangkitkan 
minatnya. Salah satunya adalah reporter berita, yang lainnya 
adalah sutradara dokumenter, dan yang terakhir sebagai moderator 
forum. Mereka semua adalah individu terkenal di bidangnya 
masing-masing, dan itu hanya “kebetulan' bahwa mereka bertiga 
naik pesawat yang sama. Tidak mungkin tidak ada yang 
menyadarinya. 


Teknisi Black Nest yang menemukan list tersebut segera 
mengirimkannya kepada Bp. Kopi, mengantisipasi pujiannya, 
menyeringai dari telinga ke telinga. Namun, Tuan. Kopi hanya 
memegang daftar itu untuk waktu yang lama. “Bagaimana menurut 
anda?” dia bertanya Vincent, sama sekali mengabaikan teknisi di 
depannya. 


“Ini jebakan,” kata Vincent, “Dengan keterampilan tim teknis di 
pihak musuh, saya yakin mereka dapat meretas ke dalam Zero. Saya 
tidak percaya mengubah beberapa nama dalam sistem boarding 
maskapai tanpa ada yang tahu akan menjadi masalah bagi mereka. 


Pria kopi itu menepuk pahanya, “Nah, apa yang kamu tahu? Ini 
jebakan yang sangat jelas, bukan ?! Apakah mereka meremehkan 
kita? Apakah ada orang bodoh seperti itu yang akan jatuh ke dalam 


jebakan seperti itu? “ 


Orang yang bertanggung jawab atas tim teknis tampak malu, “Kalau 
begitu ... haruskah kita ... memanggil kembali tim yang ditugaskan 
untuk mengawasi musuh?” 


“Tidak,” Mr. Coffee tersenyum, “Apakah Anda mendapatkan 
sesuatu dari tim pelacak yang Anda ajukan dari kantor pusat?” 


“Belum . Orang-orang itu tidak menyerang Zero lagi, dan kami 
telah memperkuat pertahanan kami untuk saat ini. Jika lawan kita 
bergerak lagi, kita akan tahu. ” 


Kali ini, ketua tim teknis cukup percaya diri untuk berjanji. 


“Selain itu, drone juga telah tiba,” lanjutnya, “Ini memungkinkan 
kami untuk memantau tempat-tempat yang tidak dapat dijangkau 
oleh kamera pengintai. Kami mengikuti perintah Anda dan 
memasukkan informasi serta wajah dari calon tersangka ke dalam 
database sebelumnya. Kamera pengintai dan drone kota sekarang 
dapat memindai setiap orang di kota. Kali ini, kami pasti akan 
menemukannya dalam waktu sesingkat mungkin. ” 


Bapak . Kopi tidak mengatakan apa-apa, beralih ke Vincent. “Bapak 
. Vincent, saya mendengar bahwa Anda adalah seorang tentara 
bayaran dan berpartisipasi dalam beberapa perang. Saya ingin 
bertanya kepada Anda. ” 


“Tolong, tanyakan. ” 


“Apa yang akan Anda lakukan jika Anda terjebak dalam situasi 
berbahaya, di mana Anda benar-benar dikelilingi oleh musuh 
Anda?” 


“Duduk dan menunggu adalah pendekatan yang paling berbahaya. 
Cara terbaik untuk keluar dari situasi sulit seperti ini adalah dengan 
bergerak sebanyak mungkin, mengganggu situasi, dan mencari cara 
untuk melarikan diri. Ini satu-satunya cara Anda dapat menciptakan 
peluang. ” 


Bapak . Kopi mengusap dagunya. 


“Sepertinya musuh juga memikirkan hal yang sama. Daripada 
melihat daftar ini sebagai jebakan yang gagal, ini lebih seperti buku 
perang, "katanya. 


“Buku perang?” Little Boy bingung. 


“Sarang Hitam akan mengambil umpannya,” kata Zhang Heng. 


Sulit baginya untuk menjelaskan alasan di baliknya kepada Little 
Boy. Edward ingin bertemu dengan tiga orang yang telah lama 
berkomunikasi dengannya untuk mengungkap rahasia kotor CTOS. 
Ini akan sangat mengancam Black Nest, dan mereka akan 
menggunakan semua yang mereka miliki untuk menghentikannya 
terjadi. Selama Black Nest mengerahkan personelnya di beberapa 
pusat transportasi, ada kemungkinan besar mereka akan mengunci 
target mereka. 


“Tidak ada yang salah dengan rencana pemadaman listrik bandara, 
tapi kita harus menarik orang-orang Black Nest-terutama penembak 
jitu, dia terlalu berbahaya. ” 


“Yang kami lakukan hanyalah mengubah informasi boarding. 
Menurutmu itu akan menipu Black Nest? ” 


“Oh ya, itu akan terjadi,” kata Zhang Heng dengan tegas. 


Tujuan utama putaran ini adalah untuk membantu Edward 
melarikan diri atau membantu Zero dalam menangkap Edward. Di 
permukaan, tampaknya ini hanya akan menghasilkan dua ujung 
untuk para pemain ini. Namun, ada kemungkinan lain. Ketika 
durasi pencarian habis, dan jika Edward tidak melarikan diri, dan 
Sarang Hitam juga tidak membunuhnya, pemain dari semua faksi 
akan kehilangan pencarian. 


Tidak ada yang ingin melihat hasil seperti itu. 


Meskipun akhir yang tidak menguntungkan siapa pun sangat 
ditakuti, itu masih mungkin. Bagaimanapun, hanya lima hari yang 
tersisa untuk pencarian, dan itu terlalu berisiko bagi Zhang Heng 
untuk menyerah sekarang. Bagaimanapun, dia yakin bahwa dia bisa 
bertahan lima hari lagi. 


Di sisi lain, hasil seperti itu bisa diterima oleh Black Nest. Selama 
mereka berhasil menghentikan Edward dari menghubungi media, 
mereka perlahan-lahan bisa bermain petak umpet dengannya di 
kota. Tapi sekali lagi, itu pasti tidak bisa diterima untuk para 
pemain yang memilih sisi Black Nest. 


Di mata Vincent dan Little Boy, daftar nama itu bahkan tidak layak 
disebut jebakan, tapi di mata pemain seperti Mr. Kopi dan Zhang 
Heng, daftar itu memiliki tujuan yang lebih besar. 


“Apakah ini undangan untuk memulai duel sebelumnya? Ini 
menyegarkan secara tak terduga. Oh, sial, lamaran itu membuatku 
sangat bersemangat, ”Mr. Kopi menggaruk kepalanya. 


Vincent jarang berbicara sejak dia menyerahkan komando kepada 
Mr. Kopi . Biasanya Tuan. Kopi mengajukan pertanyaan, dan 
Vincent menjawabnya sesuai. Kali ini, dia tidak bisa menahan diri. 


“Kita punya keuntungan sekarang, dan selama kita tidak mengacau, 


musuh tidak akan bisa mengalahkan kita,” tegasnya. 


“Anda benar, tetapi jika kita dapat menggunakan kesempatan ini 
untuk memotong sumber mereka, itu akan memadamkan ancaman 
untuk selamanya,” kata Mr. Kopi . 


“Tapi bagaimana jika ini hanya gangguan?” 


“Saya bisa memahami kekhawatiran Anda. Ini rencanaku. Sekarang 
sudah jam tiga sore. Entah aku bisa membunuh orang di tim musuh 
atau tidak, aku akan membawa orang-orang kita kembali sebelum 
gelap. Saya akan serahkan tempat itu kepada Anda untuk sementara 
waktu, ”kata Mr. Kopi menambahkan tepukan yang meyakinkan di 
bahu Vincent. 


Vincent tampak sedikit tidak berdaya, “Berapa banyak orang yang 
kamu inginkan?” 


“Saya tidak perlu terlalu banyak. Berikan saya tim kecil. Dan oh, 
aku juga butuh pria itu. Dia akan berguna dalam pertempuran yang 
akan datang, ”kata Mr. Kopi sambil menunjuk seorang pria yang 
berdiri di belakang Vincent. Dia adalah Abu, dan dia berusaha 
sekuat tenaga untuk berpura-pura tidak ada. 


Sejak malam kemarin, Abu berhenti berbicara kembali atau 
mempermalukan Tuan. Kopi . Sebaliknya, ada sedikit rasa takut di 
matanya. Ini pertama kalinya Vincent melihat Abu bertingkah laku 
seperti itu, dan itu hanya menambah keingintahuannya tentang apa 
yang terjadi di antara mereka berdua. Tapi karena Abu tidak 
pernah membicarakannya, dia memutuskan untuk tidak 
menanyakannya. 


Wajah Abu berubah ketika dia disebutkan namanya, tetapi pada 
akhirnya, dia tidak punya pilihan dan mengikuti Mr. Pesanan kopi. 


“Jangan menangis. Ini mungkin kesempatan bagi Anda untuk 
melihat sesuatu yang sulit dilihat dalam hidup. Anda harus bahagia. 


” 


Bapak . Kopi kemudian berbalik untuk melihat teknisi di sisi lain. 
“Perhatikan tiga umpan. Lihat kemana tujuan mereka. ” 


“Ya pak . Pemimpin teknisi buru-buru pergi setelah menerima 
pesanan. 


Bapak . Kopi bertepuk tangan. 


“Pestanya sudah dimulai. Baiklah, berkemas dan bersiaplah untuk 
bergerak! Jangan biarkan tuan rumah kita menunggu terlalu lama! 


” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 434: Bab 434 — Proposal Tempur Bab 434 Proposal 
Pertempuran 


Bandara Blagnac, bandara terbesar keenam di Prancis, terletak di 
sebelah pabrik perakitan Airbus.Kurang dari 20 menit berkendara 
dari kota, itu juga beberapa tempat yang dipantau oleh Black Nest. 


Bapak.Kopi mendapatkan semua nama penumpang sebelum 
pesawat mendarat.Tiga nama dalam daftar itu membangkitkan 
minatnya.Salah satunya adalah reporter berita, yang lainnya adalah 
sutradara dokumenter, dan yang terakhir sebagai moderator 


forum.Mereka semua adalah individu terkenal di bidangnya 
masing-masing, dan itu hanya “kebetulan' bahwa mereka bertiga 
naik pesawat yang sama.Tidak mungkin tidak ada yang 
menyadarinya. 


Teknisi Black Nest yang menemukan list tersebut segera 
mengirimkannya kepada Bp.Kopi, mengantisipasi pujiannya, 
menyeringai dari telinga ke telinga.Namun, Tuan.Kopi hanya 
memegang daftar itu untuk waktu yang lama. “Bagaimana menurut 
anda?” dia bertanya Vincent, sama sekali mengabaikan teknisi di 
depannya. 


“Ini jebakan,” kata Vincent, “Dengan keterampilan tim teknis di 
pihak musuh, saya yakin mereka dapat meretas ke dalam Zero.Saya 
tidak percaya mengubah beberapa nama dalam sistem boarding 
maskapai tanpa ada yang tahu akan menjadi masalah bagi mereka.” 


Pria kopi itu menepuk pahanya, “Nah, apa yang kamu tahu? Ini 
jebakan yang sangat jelas, bukan ? Apakah mereka meremehkan 
kita? Apakah ada orang bodoh seperti itu yang akan jatuh ke dalam 
jebakan seperti itu? “ 


Orang yang bertanggung jawab atas tim teknis tampak malu, “Kalau 
begitu.haruskah kita.memanggil kembali tim yang ditugaskan untuk 
mengawasi musuh?” 


“Tidak,” Mr.Coffee tersenyum, “Apakah Anda mendapatkan sesuatu 
dari tim pelacak yang Anda ajukan dari kantor pusat?” 


“Belum.Orang-orang itu tidak menyerang Zero lagi, dan kami telah 
memperkuat pertahanan kami untuk saat ini.Jika lawan kita 
bergerak lagi, kita akan tahu.” 


Kali ini, ketua tim teknis cukup percaya diri untuk berjanji. 


“Selain itu, drone juga telah tiba,” lanjutnya, “Ini memungkinkan 
kami untuk memantau tempat-tempat yang tidak dapat dijangkau 
oleh kamera pengintai.Kami mengikuti perintah Anda dan 
memasukkan informasi serta wajah dari calon tersangka ke dalam 
database sebelumnya.Kamera pengintai dan drone kota sekarang 
dapat memindai setiap orang di kota.Kali ini, kami pasti akan 
menemukannya dalam waktu sesingkat mungkin.” 


Bapak.Kopi tidak mengatakan apa-apa, beralih ke 

Vincent. “Bapak.Vincent, saya mendengar bahwa Anda adalah 
seorang tentara bayaran dan berpartisipasi dalam beberapa 
perang.Saya ingin bertanya kepada Anda.” 


“Tolong, tanyakan.” 


“Apa yang akan Anda lakukan jika Anda terjebak dalam situasi 
berbahaya, di mana Anda benar-benar dikelilingi oleh musuh 
Anda?” 


“Duduk dan menunggu adalah pendekatan yang paling 
berbahaya.Cara terbaik untuk keluar dari situasi sulit seperti ini 
adalah dengan bergerak sebanyak mungkin, mengganggu situasi, 
dan mencari cara untuk melarikan diri.Ini satu-satunya cara Anda 
dapat menciptakan peluang.” 


Bapak.Kopi mengusap dagunya. 


“Sepertinya musuh juga memikirkan hal yang sama.Daripada 
melihat daftar ini sebagai jebakan yang gagal, ini lebih seperti buku 
perang, "katanya. 


“Buku perang?” Little Boy bingung. 


“Sarang Hitam akan mengambil umpannya,” kata Zhang Heng. 


Sulit baginya untuk menjelaskan alasan di baliknya kepada Little 
Boy.Edward ingin bertemu dengan tiga orang yang telah lama 
berkomunikasi dengannya untuk mengungkap rahasia kotor 
CTOS.Ini akan sangat mengancam Black Nest, dan mereka akan 
menggunakan semua yang mereka miliki untuk menghentikannya 
terjadi.Selama Black Nest mengerahkan personelnya di beberapa 
pusat transportasi, ada kemungkinan besar mereka akan mengunci 
target mereka. 


“Tidak ada yang salah dengan rencana pemadaman listrik bandara, 
tapi kita harus menarik orang-orang Black Nest-terutama penembak 
jitu, dia terlalu berbahaya.” 


“Yang kami lakukan hanyalah mengubah informasi 
boarding.Menurutmu itu akan menipu Black Nest? ” 


“Oh ya, itu akan terjadi,” kata Zhang Heng dengan tegas. 


Tujuan utama putaran ini adalah untuk membantu Edward 
melarikan diri atau membantu Zero dalam menangkap Edward.Di 
permukaan, tampaknya ini hanya akan menghasilkan dua ujung 
untuk para pemain ini.Namun, ada kemungkinan lain.Ketika durasi 
pencarian habis, dan jika Edward tidak melarikan diri, dan Sarang 
Hitam juga tidak membunuhnya, pemain dari semua faksi akan 
kehilangan pencarian. 


Tidak ada yang ingin melihat hasil seperti itu. 


Meskipun akhir yang tidak menguntungkan siapa pun sangat 
ditakuti, itu masih mungkin.Bagaimanapun, hanya lima hari yang 
tersisa untuk pencarian, dan itu terlalu berisiko bagi Zhang Heng 
untuk menyerah sekarang.Bagaimanapun, dia yakin bahwa dia bisa 
bertahan lima hari lagi. 


Di sisi lain, hasil seperti itu bisa diterima oleh Black Nest.Selama 


mereka berhasil menghentikan Edward dari menghubungi media, 
mereka perlahan-lahan bisa bermain petak umpet dengannya di 
kota.Tapi sekali lagi, itu pasti tidak bisa diterima untuk para 
pemain yang memilih sisi Black Nest. 


Di mata Vincent dan Little Boy, daftar nama itu bahkan tidak layak 
disebut jebakan, tapi di mata pemain seperti Mr.Kopi dan Zhang 
Heng, daftar itu memiliki tujuan yang lebih besar. 


“Apakah ini undangan untuk memulai duel sebelumnya? Ini 
menyegarkan secara tak terduga.Oh, sial, lamaran itu membuatku 
sangat bersemangat, ”Mr.Kopi menggaruk kepalanya. 


Vincent jarang berbicara sejak dia menyerahkan komando kepada 
Mr.Kopi.Biasanya Tuan.Kopi mengajukan pertanyaan, dan Vincent 
menjawabnya sesuai.Kali ini, dia tidak bisa menahan diri. 


“Kita punya keuntungan sekarang, dan selama kita tidak mengacau, 
musuh tidak akan bisa mengalahkan kita,” tegasnya. 


“Anda benar, tetapi jika kita dapat menggunakan kesempatan ini 
untuk memotong sumber mereka, itu akan memadamkan ancaman 
untuk selamanya,” kata Mr.Kopi. 


“Tapi bagaimana jika ini hanya gangguan?” 


“Saya bisa memahami kekhawatiran Anda.Ini rencanaku.Sekarang 
sudah jam tiga sore.Entah aku bisa membunuh orang di tim musuh 
atau tidak, aku akan membawa orang-orang kita kembali sebelum 
gelap.Saya akan serahkan tempat itu kepada Anda untuk sementara 
waktu, "kata Mr.Kopi menambahkan tepukan yang meyakinkan di 
bahu Vincent. 


Vincent tampak sedikit tidak berdaya, “Berapa banyak orang yang 
kamu inginkan?” 


“Saya tidak perlu terlalu banyak.Berikan saya tim kecil.Dan oh, aku 
juga butuh pria itu.Dia akan berguna dalam pertempuran yang akan 
datang, "kata Mr.Kopi sambil menunjuk seorang pria yang berdiri 
di belakang Vincent.Dia adalah Abu, dan dia berusaha sekuat 
tenaga untuk berpura-pura tidak ada. 


Sejak malam kemarin, Abu berhenti berbicara kembali atau 
mempermalukan Tuan.Kopi.Sebaliknya, ada sedikit rasa takut di 
matanya.Ini pertama kalinya Vincent melihat Abu bertingkah laku 
seperti itu, dan itu hanya menambah keingintahuannya tentang apa 
yang terjadi di antara mereka berdua.Tapi karena Abu tidak pernah 
membicarakannya, dia memutuskan untuk tidak menanyakannya. 


Wajah Abu berubah ketika dia disebutkan namanya, tetapi pada 
akhirnya, dia tidak punya pilihan dan mengikuti Mr.Pesanan kopi. 


“Jangan menangis.Ini mungkin kesempatan bagi Anda untuk 
melihat sesuatu yang sulit dilihat dalam hidup.Anda harus 
bahagia.” 


Bapak.Kopi kemudian berbalik untuk melihat teknisi di sisi 
lain. “Perhatikan tiga umpan.Lihat kemana tujuan mereka.” 


“Ya pak.Pemimpin teknisi buru-buru pergi setelah menerima 
pesanan. 


Bapak.Kopi bertepuk tangan. 


“Pestanya sudah dimulai.Baiklah, berkemas dan bersiaplah untuk 
bergerak! Jangan biarkan tuan rumah kita menunggu terlalu lama! 


” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.435 


Bab 435: Bab 435 — Pengejaran 
Bab 435 Pengejaran 


Saat pesawat mendarat dan tiga target dalam daftar keluar dari 
bandara, drama antara Edward dan Black Nest akhirnya dimulai. 


Personel Black Nest dengan cepat mengunci ketiganya dan meretas 
perangkat elektronik mereka. Pada saat yang sama, Tn. Coffee dan 
Abu langsung beraksi, dengan dua regu aksi elit, mengikuti mereka 
dari belakang. Vincent tidak puas dengan Mr. Keputusan Coffee 
untuk bertindak tanpa otorisasi meski tahu betul bahwa itu adalah 
umpan. Namun, karena apa yang dilakukan sudah dilakukan, dia 
hanya bisa mencoba mengendalikan kerusakan sebaik mungkin dan 
memperbaiki konsekuensinya setelahnya. Sekarang, dia harus 
menyesuaikan tenaga kerja dan tata letak yang tersisa. Ini adalah 
masalah yang seharusnya dikhawatirkan oleh Ponytail dan Little 
Boy. 


Dengan demikian, pertarungan antar pemain dimulai! 


Pada awalnya, lebih banyak pemain memilih sisi Black Nest. 
Ironisnya, satu-satunya pemain mereka yang tersisa pada akhirnya 
adalah Mr. Kopi . 


“Banyak yang gagal memahami logika sederhana. Tidak peduli 
berapa banyak sampah yang ditambahkan bersama-sama, itu hanya 
akan menjadi tumpukan sampah yang lebih besar, "kata Bapak. 
Kopi . 


Abu merasa sedikit tidak nyaman, terutama saat dia dan Mr. Kopi 
adalah dua-satunya di dalam mobil. Jadi, dia menjulurkan 


kepalanya ke luar jendela, berpura-pura menikmati pemandangan. 


“Tentu saja, saya tidak sedang membicarakan Anda, Anda masih 
berguna, ”Mr. Kopi ditambahkan dengan santai. 


Kata-kata itu akhirnya membuat Abu marah. “Jika kamu ingin 
membunuhku, lakukan saja! Apakah menyenangkan mengejekku 
setiap hari? ” dia meratap dengan nada kesal. 


“Sejujurnya, ini menyenangkan,” Mr. Kopi berkata. 


“Nah, untuk menebus ketidaknyamananmu tinggal bersamaku, aku 
akan mengizinkanmu bergerak bebas mulai sekarang. ” 


“Hah?” Abu terkejut. 


“Saya telah mempelajari resume Anda. Anda adalah penembak jitu 
berbakat, bersembunyi dalam kegelapan. Merebut kesempatan pada 
waktu yang tepat adalah keahlian Anda. Membuang-buang bakat 
membiarkan Anda mengikuti perintah. Jadi... ini berarti Anda tidak 
perlu lagi menerima pesanan dari saya, "kata Bapak. Kopi, 


“.. Kuharap kau tidak mengecewakanku. ” 


“Apa kau tidak takut aku pergi begitu saja?” Abu mengangkat 
alisnya. 


Bapak . Kopi tegas, penuh dengan keyakinan. “Kamu orang pintar. 
Ketika saya pertama kali melihat Anda, saya tahu bahwa meskipun 
Anda tidak menyukai saya, Anda selalu memilih untuk berdiri di 
sisi pemenang, dan saya terlahir sebagai pemenang, ” ucapnya 
dengan nada penuh percaya diri. 


Abu terdiam, dan setelah beberapa saat, dia mendongak. “Apakah 
kamu sengaja memberiku kesempatan malam itu?” Dia bertanya . 


“Bagaimana menurut anda?” Bapak . Kopi bertanya secara retoris 
tanpa menjawab. 


«.. Saya butuh mobil. ” 


Kalau begitu, ini mobilmu mulai sekarang. 


..... 


Dua puluh lima menit kemudian, konvoi Black Nest tiba di depan 
Alun-alun Balai Kota Toulouse, salah satu atraksi paling sentral dan 
paling banyak dikunjungi di Toulouse. 


Teknisi tersebut melapor kepada Bp. Kopi, “Ketiga orang itu sudah 
lama di sini, tapi tidak ada yang pergi, dan sinyal ponsel mereka 
juga menghilang. ” 


HAI 


“Menarik, apakah mereka khawatir kita mungkin membawa 
penembak jitu? Dia sengaja memilih tempat yang paling banyak 
orangnya, "kata Mr. Kopi memperhatikan semua orang di 
sekitarnya. Selain turis, ada stan yang menjual barang bekas dan 
artis jalanan yang mengotori jalan. 


“Keluarkan drone untuk memindai area. ” 


“Oke...” teknisi itu berhenti, “Tapi membawa drone ke balai kota 
tidak akan mudah. ” 


“Tidak masalah . Saya akan membawa beberapa orang untuk 
menggeledah balai kota, "Mr. Kopi menjawab dan memerintahkan 
sekelompok orang untuk mengikutinya. Mereka semua diminta 
membawa pistol yang diikatkan di pinggang. Setelah itu Bapak. 
Kopi menunjukkan izin khusus dari polisi kepada penjaga di pintu, 
dan mereka diizinkan masuk ke balai kota. 


Balai kota Toulouse dibangun pada tahun 1190, tetapi di antara 
bagian bangunan abad pertengahan, hanya gerbang dan halaman 
Henry IV yang dipertahankan. Sebagian besar struktur selesai 
setelah 1750, dengan koridor emas dan lukisan tergantung di semua 
tempat. Interiornya memancarkan keindahan. Tapi Tuan. Kopi tidak 
ada di sini untuk jalan-jalan. Semuanya sebelas dari mereka 
tersebar ke arah yang berbeda dan memulai pencarian intensif di 
tempat itu. Pesawat tanpa awak yang beroperasi di luar balai kota 
memberi mereka pandangan luas tentang situasi tersebut. 


Tidak butuh waktu lama bagi mereka untuk menemukan target 
mereka di tengah keramaian. 


Sama seperti Mr. Kopi menghampiri mereka, salah satu dari mereka 
tiba-tiba berteriak, melangkahi papan peringatan, dan bergegas ke 
sebuah lukisan di sebelahnya. Para turis terkejut, ketika mereka 
melihat orang gila memercikkan minumannya ke lukisan cat 
minyak yang berharga itu, sementara dua temannya melepas celana 
mereka. 


Sebelum mereka bisa membuat kejenakaan yang mengganggu, 
mereka dihentikan oleh penjaga keamanan. Bapak . Coffee 
memandang para pembuat onar sambil tersenyum. 


“Itu terlalu naif. Apakah Anda berencana menggunakan metode ini 
untuk menyelamatkan hidup Anda... panggil kepala polisi, dan 
kami akan menangkap orang-orang ini atas nama polisi. ” 


Tapi begitu suaranya turun, sekelompok wartawan datang entah 


dari mana dan mulai mengambil gambar, mencoba untuk meliput 
potongan sensasional itu. 


Saat operator Black Nest melangkah maju, mereka terpaksa 
berhenti lagi. Mereka berbalik untuk melihat Tuan. Kopi dengan 
cara frustrasi, dan pada saat yang sama, suara teknisi bisa terdengar 
melalui komunikator. 


“Saya menemukan tersangka orang Asia di bar malam itu. Tujuan 
kami sekarang ada di bus, ”lapornya. 


Di saat yang sama, identitas ketiga orang di depan mereka juga 
terungkap. Mereka adalah tiga orang magang baru yang direkrut 
oleh surat kabar. 


“Ck ck. Apakah mereka mencoba memaksa saya untuk membuat 
pilihan di sini? ” Bapak . Nada kopi tidak berubah, tapi tatapannya 
menakutkan. 


Kapten skuad tak ingin mendapat masalah di saat seperti ini. Ketika 
dia ingat apa yang Vincent katakan padanya sebelum mereka pergi, 
dia harus mengumpulkan cukup keberanian untuk berbicara. 
“Kalau kita tangkap tiga orang itu atas nama polisi, pasti pelapor 
akan mengejar kita,” ujarnya. 


Bapak . Kopi tidak memaksakan pesanan sebelumnya untuk 
dilakukan. “Apakah saya terlihat seperti seseorang yang tidak 
pernah memikirkan kemungkinan ini? “Ikuti orang itu dan jangan 
biarkan dia pergi. Ketika masalah di sana terselesaikan, kami akan 
pergi ke kantor polisi untuk mencari seseorang, ”Mr. Kopi berubah 
pikiran. 


“Diterima . Ketua tim menghela nafas lega dan segera 
memerintahkan tim kembali ke mobil. 


Kedua drone itu sudah mengejar bus. Bapak . Kopi dengan cepat 
naik, diikuti oleh konvoi Black Nest. 


Dengan bantuan Zero, armada Black Nest memilih rute tercepat. 
Secara bersamaan, lampu lalu lintas di pinggir jalan dimanipulasi 
untuk memastikan bahwa Black Nest bisa mengejar mereka. Jarak 
antara kedua belah pihak dengan cepat memendek. Namun, saat 
bus berhenti di halte berikutnya, orang-orang masuk ke pintu 
masuk kereta bawah tanah. 


Bapak . Kopi sudah terlambat satu langkah. Sekarang Zero sudah 
online, semua ponsel di kota bisa dijadikan alat pemantau. Segera, 
dia berhasil menemukan target di kereta bawah tanah, dan tidak 
lama setelah itu, pengejaran itu membawa keduanya keluar kota. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 435: Bab 435 - Pengejaran Bab 435 Pengejaran 


Saat pesawat mendarat dan tiga target dalam daftar keluar dari 
bandara, drama antara Edward dan Black Nest akhirnya dimulai. 


Personel Black Nest dengan cepat mengunci ketiganya dan meretas 
perangkat elektronik mereka.Pada saat yang sama, Tn.Coffee dan 
Abu langsung beraksi, dengan dua regu aksi elit, mengikuti mereka 
dari belakang.Vincent tidak puas dengan Mr.Keputusan Coffee 
untuk bertindak tanpa otorisasi meski tahu betul bahwa itu adalah 
umpan.Namun, karena apa yang dilakukan sudah dilakukan, dia 
hanya bisa mencoba mengendalikan kerusakan sebaik mungkin dan 
memperbaiki konsekuensinya setelahnya.Sekarang, dia harus 


menyesuaikan tenaga kerja dan tata letak yang tersisa.Ini adalah 
masalah yang seharusnya dikhawatirkan oleh Ponytail dan Little 
Boy. 


Dengan demikian, pertarungan antar pemain dimulai! 


Pada awalnya, lebih banyak pemain memilih sisi Black 
Nest.Ironisnya, satu-satunya pemain mereka yang tersisa pada 
akhirnya adalah Mr.Kopi. 


“Banyak yang gagal memahami logika sederhana.Tidak peduli 
berapa banyak sampah yang ditambahkan bersama-sama, itu hanya 
akan menjadi tumpukan sampah yang lebih besar, "kata 
Bapak.Kopi. 


Abu merasa sedikit tidak nyaman, terutama saat dia dan Mr.Kopi 
adalah dua-satunya di dalam mobil.Jadi, dia menjulurkan 
kepalanya ke luar jendela, berpura-pura menikmati pemandangan. 


“Tentu saja, saya tidak sedang membicarakan Anda, Anda masih 
berguna, ”Mr.Kopi ditambahkan dengan santai. 


Kata-kata itu akhirnya membuat Abu marah. “Jika kamu ingin 
membunuhku, lakukan saja! Apakah menyenangkan mengejekku 
setiap hari? ” dia meratap dengan nada kesal. 


“Sejujurnya, ini menyenangkan,” Mr.Kopi berkata. 


“Nah, untuk menebus ketidaknyamananmu tinggal bersamaku, aku 
akan mengizinkanmu bergerak bebas mulai sekarang.” 


“Hah?” Abu terkejut. 


“Saya telah mempelajari resume Anda.Anda adalah penembak jitu 
berbakat, bersembunyi dalam kegelapan.Merebut kesempatan pada 
waktu yang tepat adalah keahlian Anda.Membuang-buang bakat 
membiarkan Anda mengikuti perintah.Jadi... ini berarti Anda tidak 
perlu lagi menerima pesanan dari saya, "kata Bapak.Kopi, 


“.. Kuharap kau tidak mengecewakanku.” 


“Apa kau tidak takut aku pergi begitu saja?” Abu mengangkat 
alisnya. 


Bapak.Kopi tegas, penuh dengan keyakinan. “Kamu orang 
pintar.Ketika saya pertama kali melihat Anda, saya tahu bahwa 
meskipun Anda tidak menyukai saya, Anda selalu memilih untuk 
berdiri di sisi pemenang, dan saya terlahir sebagai pemenang, 
”ucapnya dengan nada penuh percaya diri. 


Abu terdiam, dan setelah beberapa saat, dia mendongak.“Apakah 
kamu sengaja memberiku kesempatan malam itu?” Dia bertanya. 


“Bagaimana menurut anda?” Bapak.Kopi bertanya secara retoris 
tanpa menjawab. 


«.. Saya butuh mobil.” 


Kalau begitu, ini mobilmu mulai sekarang. 


Dua puluh lima menit kemudian, konvoi Black Nest tiba di depan 
Alun-alun Balai Kota Toulouse, salah satu atraksi paling sentral dan 
paling banyak dikunjungi di Toulouse. 


Teknisi tersebut melapor kepada Bp.Kopi, “Ketiga orang itu sudah 
lama di sini, tapi tidak ada yang pergi, dan sinyal ponsel mereka 
juga menghilang.” 


HAI 


“Menarik, apakah mereka khawatir kita mungkin membawa 
penembak jitu? Dia sengaja memilih tempat yang paling banyak 
orangnya, "kata Mr.Kopi memperhatikan semua orang di 
sekitarnya.Selain turis, ada stan yang menjual barang bekas dan 
artis jalanan yang mengotori jalan. 


“Keluarkan drone untuk memindai area.” 


“Oke...” teknisi itu berhenti, “Tapi membawa drone ke balai kota 
tidak akan mudah.” 


“Tidak masalah.Saya akan membawa beberapa orang untuk 
menggeledah balai kota, ”Mr.Kopi menjawab dan memerintahkan 
sekelompok orang untuk mengikutinya.Mereka semua diminta 
membawa pistol yang diikatkan di pinggang.Setelah itu Bapak.Kopi 
menunjukkan izin khusus dari polisi kepada penjaga di pintu, dan 
mereka diizinkan masuk ke balai kota. 


Balai kota Toulouse dibangun pada tahun 1190, tetapi di antara 
bagian bangunan abad pertengahan, hanya gerbang dan halaman 
Henry IV yang dipertahankan.Sebagian besar struktur selesai 
setelah 1750, dengan koridor emas dan lukisan tergantung di semua 
tempat.Interiornya memancarkan keindahan.Tapi Tuan.Kopi tidak 
ada di sini untuk jalan-jalan.Semuanya sebelas dari mereka tersebar 
ke arah yang berbeda dan memulai pencarian intensif di tempat 
itu.Pesawat tanpa awak yang beroperasi di luar balai kota memberi 
mereka pandangan luas tentang situasi tersebut. 


Tidak butuh waktu lama bagi mereka untuk menemukan target 


mereka di tengah keramaian. 


Sama seperti Mr.Kopi menghampiri mereka, salah satu dari mereka 
tiba-tiba berteriak, melangkahi papan peringatan, dan bergegas ke 
sebuah lukisan di sebelahnya.Para turis terkejut, ketika mereka 
melihat orang gila memercikkan minumannya ke lukisan cat 
minyak yang berharga itu, sementara dua temannya melepas celana 
mereka. 


Sebelum mereka bisa membuat kejenakaan yang mengganggu, 
mereka dihentikan oleh penjaga keamanan.Bapak.Coffee 
memandang para pembuat onar sambil tersenyum. 


“Itu terlalu naif.Apakah Anda berencana menggunakan metode ini 
untuk menyelamatkan hidup Anda... panggil kepala polisi, dan 
kami akan menangkap orang-orang ini atas nama polisi.” 


Tapi begitu suaranya turun, sekelompok wartawan datang entah 
dari mana dan mulai mengambil gambar, mencoba untuk meliput 
potongan sensasional itu. 


Saat operator Black Nest melangkah maju, mereka terpaksa 
berhenti lagi.Mereka berbalik untuk melihat Tuan.Kopi dengan cara 
frustrasi, dan pada saat yang sama, suara teknisi bisa terdengar 
melalui komunikator. 


“Saya menemukan tersangka orang Asia di bar malam itu.Tujuan 
kami sekarang ada di bus, ”lapornya. 


Di saat yang sama, identitas ketiga orang di depan mereka juga 
terungkap.Mereka adalah tiga orang magang baru yang direkrut 
oleh surat kabar. 


“Ck ck.Apakah mereka mencoba memaksa saya untuk membuat 
pilihan di sini? ” Bapak.Nada kopi tidak berubah, tapi tatapannya 


menakutkan. 


Kapten skuad tak ingin mendapat masalah di saat seperti ini.Ketika 
dia ingat apa yang Vincent katakan padanya sebelum mereka pergi, 
dia harus mengumpulkan cukup keberanian untuk berbicara. “Kalau 
kita tangkap tiga orang itu atas nama polisi, pasti pelapor akan 
mengejar kita,” ujarnya. 


Bapak.Kopi tidak memaksakan pesanan sebelumnya untuk 
dilakukan.“Apakah saya terlihat seperti seseorang yang tidak 
pernah memikirkan kemungkinan ini? “Ikuti orang itu dan jangan 
biarkan dia pergi.Ketika masalah di sana terselesaikan, kami akan 
pergi ke kantor polisi untuk mencari seseorang, ”Mr.Kopi berubah 
pikiran. 


“Diterima.Ketua tim menghela nafas lega dan segera 
memerintahkan tim kembali ke mobil. 


Kedua drone itu sudah mengejar bus.Bapak.Kopi dengan cepat naik, 
diikuti oleh konvoi Black Nest. 


Dengan bantuan Zero, armada Black Nest memilih rute 
tercepat.Secara bersamaan, lampu lalu lintas di pinggir jalan 
dimanipulasi untuk memastikan bahwa Black Nest bisa mengejar 
mereka.Jarak antara kedua belah pihak dengan cepat 
memendek.Namun, saat bus berhenti di halte berikutnya, orang- 
orang masuk ke pintu masuk kereta bawah tanah. 


Bapak.Kopi sudah terlambat satu langkah.Sekarang Zero sudah 
online, semua ponsel di kota bisa dijadikan alat pemantau.Segera, 
dia berhasil menemukan target di kereta bawah tanah, dan tidak 
lama setelah itu, pengejaran itu membawa keduanya keluar kota. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.436 


Bab 436: Bab 436 — Sabit Reaper 
Bab 436 Sabit Reaper 


Renault biru akhirnya berhenti di luar manor tua di pinggiran kota. 


Menurut intel, mantan pemilik perkebunan adalah pedagang grosir 
benih. Setelah bangkrut, istrinya meninggalkannya, dan bank 
mengambil alih tanah itu. Akhirnya, karena tidak punya tempat 
tujuan, dia bunuh diri di ruang tamu. Akibatnya, bank gagal 
menjual properti, dan ditinggalkan begitu saja. 


Tidak ada seorang pun yang merawatnya, dan halaman yang 
dulunya indah sekarang ditumbuhi rumput liar. Anehnya, bunga 
iris manis yang ditanam pedagang saat masih hidup tumbuh subur. 


Bapak . Kopi keluar dari mobil dan menatap ke langit. Saat itu 
suram, dan awan gelap yang rendah menandakan bahwa hujan 
lebat akan segera tiba. Menutup pintu mobil, dia melihat sekeliling. 
“Apakah itu disini? Itu tempat yang bagus untuk mengirimnya ke 
pembuatnya, ”katanya. 


Memilih rompi antipeluru dari jok belakang, Tn. Kopi memakainya, 
lalu mengambil senapan Remington M870 dari bagasi, bersama 
dengan tiga granat. “Mari kita sambut teman-teman kita dengan 
sepenuh hati. ” 


Tim penyerang menyeret dua senapan mesin berat dari bak truk 
dan meletakkannya di atas rumput di luar rumah. 


Begitu senjatanya panas, mereka mulai menembaki apa pun yang 


terlihat. Peluru mengalir keluar dari laras, menghancurkan kaca, 
pintu kayu. Segala sesuatu yang cukup disayangkan berada di jalur 
cangkang terbang itu diparut tanpa ampun. Penembakan tanpa 
pikiran berlangsung selama lima menit penuh, berhenti hanya 
setelah mereka kehabisan peluru. 


Bapak . Kopi melemparkan dua granat ke manor sebelum melepas 
penyumbat telinga ini. 


“Sekarang, terlihat lebih baik! Bersiaplah untuk masuk. ” 


Tim penyerang di belakangnya segera mengambil senapan serbu 
mereka, berjongkok melalui pintu yang rusak, dan masuk ke dalam 
rumah. 


Itu adalah bagian dalam yang monumental dan berantakan. 
Furnitur berharga apa pun telah dipindahkan sejak lama, 
meninggalkan apa pun yang tersisa untuk dihancurkan sama sekali 
oleh hujan timah. Bercak hitam di dinding yang dulu putih tidak 
ada berkat granat. Tim penyerang menggeledah kamar demi kamar, 
tetapi mereka tidak menemukan apa pun. 


“Itu tidak masuk akal . Drone kami melihatnya masuk ke gedung 
ini, dan dia tidak pergi setelah itu! ” kata kapten sambil 
mengerutkan kening. 


Bapak . Kopi membawa senapan dan berjalan ke ujung lorong. “Itu 
hanya berarti ada ruangan yang belum kami cari 


belum. ” 


Ketika kapten mendengar itu, suasana hatinya sedikit mereda, dan 
wajahnya menjadi rileks. Tim telah menggeledah setiap sudut 
manor di atas tanah, dan hampir tidak mungkin bagi siapa pun 
untuk bergerak tanpa diketahui. Karenanya, satu-satunya tempat 


yang tidak mereka cari adalah di bawah tanah. 


Segera, Tuan. Kopi menyebarkan tim keluar, menyapu tempat itu 
lagi dari awal. Benar saja, setelah pencarian yang lebih 
menyeluruh, mereka berhasil menemukan pintu masuk ke 
terowongan tersembunyi di balik perapian. Namun, suatu peristiwa 
yang tidak menguntungkan terjadi pada saat pintu rahasia dibuka. 
Itu adalah jebakan, di mana anak panah diluncurkan dari busur 
silang, dan menembus dada orang yang tidak beruntung. 


Kematian yang sangat mendadak dari seorang personel Black Nest 
langsung membuat anggota tim lainnya sangat gelisah. Pemimpin 
tim dengan cepat mengirim orang kedua untuk menggantikan orang 
yang meninggal itu. Dengan bantuan tongkat cahaya, dia berhasil 
melihat sekeliling. Itu adalah gudang anggur kecil, dibangun oleh 
pedagang sebelum bisnisnya bangkrut. Itu menyimpan botol anggur 
yang tak terhitung jumlahnya dari seluruh penjuru dunia. 


Anggota tim melaporkan temuannya kepada kapten, dan tanpa 
sepengetahuannya, sosok gelap tiba-tiba muncul dari balik rak 
anggur dan melepaskan beberapa tembakan. Akibatnya, elit Sarang 
Hitam lainnya terbunuh. 


Pada saat yang tepat, agen Sarang Hitam lainnya masuk dan mulai 
menembaki Guerillas 01 dengan semua yang mereka miliki. Setelah 
mengosongkan majalah mereka, mereka menghentikan api dan 
berjalan ke rak anggur sebagai antisipasi. 


Lihatlah, tidak ada seorang pun di sana 


Bapak . Kopi memberi isyarat, dan dua anak buahnya memasuki 
terowongan dari depan. Baku tembak kecil terjadi ketika orang- 
orang di terowongan membalas. Kemudian, sekali lagi, anggota 
Sarang Hitam lainnya terbunuh dan yang lainnya terluka parah. 


Hanya dalam waktu singkat, regu penyerang elit Black Nest 
dikurangi menjadi hanya empat anggota. Namun, meski membayar 
harga yang lumayan, mereka bahkan belum melihat bayangan 
lawan. Ini sangat mengganggu Mr. Kopi, tetapi meskipun demikian, 
dia tetap acuh tak acuh, tampak tidak terpengaruh oleh korban 
besar yang diderita timnya. “Apakah drone menangkap sesuatu?” 
dia bertanya sambil melemparkan tongkat cahaya ke dalam 
terowongan. 


“Tidak.” 


“Lalu, lihat-lihat dan lihat apakah ada bangunan lain di sekitar 
manor. ” 


“Ada gudang. Terowongan itu mengarah ke sana, ”jawab kapten 
setelah mendapat konfirmasi. 


“Tinggalkan dua orang untuk menjaga pintu masuk. Sisanya akan 
ikut saya ke gudang, "Mr. Kopi menjawab. 


Vincent telah melatih tim Black Nest dengan baik. Setelah 
mendengar Mr. Atas perintah Coffee, dia dengan efisien membagi 
tim penyerang menjadi dua tim. Bapak . Kopi membawa empat 
orang di belakangnya, meninggalkan manor, dan berjalan menuju 
gudang ke arah barat laut. Namun, sebelum mereka bisa membuat 
kemajuan, mereka diserang lagi. 


Daripada merasa terkejut, Mr. Kopi menyala, karena itu berarti 
mereka telah berada di jalur yang benar selama ini. Dan kali ini 
pertahanan terakhir musuh. Dia bisa merasakannya dari cara 
mereka menyerang. Tembakan musuh terasa luar biasa agresif, 
seolah-olah itu adalah hore terakhir mereka, dan mereka tidak akan 
rugi. 


Dikalahkan oleh 01 yang bersemangat, Tn. Kopi tidak punya pilihan 


selain mencari perlindungan dengan keempat orangnya mengikuti 
di belakang. 


Di sisi lain, Abu yang sendirian berjalan melewati hutan kecil. Dia 
telah tiba sebelum Mr. Kopi dan menyaksikan pertempuran yang 
baru saja terjadi, bahkan mendengarkan sepanjang waktu di saluran 
komunikasi. Namun, dia memilih diam. 


Bapak . Penilaian kopi padanya benar. Abu lebih suka bergerak 
tanpa batasan dibandingkan dengan pertarungan tatap muka, 
menemukan sarang terpencilnya sendiri untuk ditempati. Selain itu, 
dia bukan penembak jitu defensif, terus-menerus memilih untuk 
melakukan serangan penuh, terutama jika dia bisa melakukan 
pembunuhan dengan satu tembakan. 


Mangsanya sering tidak tahu dari mana peluru itu berasal hingga 
saat-saat terakhir dalam hidup mereka. 


Ini juga prinsip yang dianut oleh Abu — penuai sejati akan datang 
ketika seseorang paling tidak mengharapkannya. Tak seorang pun 
akan melihat wajah penuai atau mendengar langkah kakinya. 


Abu melihat ke gudang, memetakan beberapa titik tembak yang 
cocok di benaknya. Ketika kedua pria itu mulai bentrok, dia lari ke 
gudang, bersarang di salah satu tempat itu. Setelah menyiapkan 
senjatanya, jendela selatan gudang dengan target di bawahnya 
muncul dalam pandangannya. 


Cuacanya tidak terlalu bagus hari ini. 


Karena awan tebal melayang di langit, itu lebih gelap dari biasanya, 
dan jauh lebih lembab. Untuk penembak jitu elit seperti dia, ini 
tidak terlalu menjadi masalah. 1. 7 kilometer tidak ada bedanya 
dengan menatap target di depan matanya. 


Satu-satunya hal yang mengganggu adalah hujan deras yang 
datang. 


Untungnya, tetesan hujan yang jatuh dari langit jauh lebih lambat 
daripada peluru yang beterbangan di udara. Abu menyesuaikan 
teropongnya, dan sekarang, tidak ada yang bisa menghentikan 
penuai mengayunkan sabitnya. “Ini bukan harimu hari ini,” gumam 
Abu, dengan lembut menarik pelatuknya. 


Saat tembakan keras bergema di udara, target di gudang itu secara 
tidak terduga jatuh ke tanah. 


Abu mendesah, semua frustrasi di dadanya Mr. Kopi akhirnya 
terangkat. Apa yang terjadi tiga hari lalu seperti mimpi buruk. Itu 
telah menghantuinya, tidak pernah mengharapkan iblis yang begitu 
mengerikan ada di dunia. 


“Bagaimanapun, tidak ada cara bagimu untuk mengalahkan iblis 
itu. Saya akan membantu Anda dan mengirim Anda ke pembuat 
Anda. ” 


Abu menyimpan senjatanya dan mengaktifkan fungsi panggilan di 
ponselnya. 


“Selesai.” 


Bapak . Coffee dan yang lainnya keluar dari bunker setelah 
mendapat konfirmasi bahwa target sudah dieliminasi. “Apa? Saya 
pikir dia adalah karakter yang kuat dan kejam. Apakah dia mati 
begitu saja? ” tanya Pak. Kopi dengan sinis. 


Tiba-tiba, tembakan lain terdengar dari dalam gudang, membuat 
tim Black Nest lengah. Setidaknya tiga anggota ditembak, dengan 
Tn. Pengambilan kopi di kaki juga. Dia jatuh ke tanah dengan 
erangan saat peluru menembus daging dengan percikan yang 


memuakkan. 


Abu terkejut melihat situasinya, dengan cepat melihat ke ruang 
lingkup lagi. Saat itulah dia menyaksikan sesuatu yang luar biasa. 
“Mayat” yang tergeletak di tanah telah dibangkitkan, dan sekarang, 
dia menembak seperti orang gila. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 436: Bab 436 — Sabit Reaper Bab 436 Sabit Reaper 


Renault biru akhirnya berhenti di luar manor tua di pinggiran kota. 


Menurut intel, mantan pemilik perkebunan adalah pedagang grosir 
benih.Setelah bangkrut, istrinya meninggalkannya, dan bank 
mengambil alih tanah itu.Akhirnya, karena tidak punya tempat 
tujuan, dia bunuh diri di ruang tamu.Akibatnya, bank gagal 
menjual properti, dan ditinggalkan begitu saja. 


Tidak ada seorang pun yang merawatnya, dan halaman yang 
dulunya indah sekarang ditumbuhi rumput liar.Anehnya, bunga iris 
manis yang ditanam pedagang saat masih hidup tumbuh subur. 


Bapak.Kopi keluar dari mobil dan menatap ke langit.Saat itu suram, 
dan awan gelap yang rendah menandakan bahwa hujan lebat akan 
segera tiba.Menutup pintu mobil, dia melihat sekeliling.“Apakah itu 
disini? Itu tempat yang bagus untuk mengirimnya ke pembuatnya, 
”katanya. 


Memilih rompi antipeluru dari jok belakang, Tn.Kopi memakainya, 
lalu mengambil senapan Remington M870 dari bagasi, bersama 
dengan tiga granat. “Mari kita sambut teman-teman kita dengan 
sepenuh hati.” 


Tim penyerang menyeret dua senapan mesin berat dari bak truk 
dan meletakkannya di atas rumput di luar rumah. 


Begitu senjatanya panas, mereka mulai menembaki apa pun yang 
terlihat.Peluru mengalir keluar dari laras, menghancurkan kaca, 
pintu kayu.Segala sesuatu yang cukup disayangkan berada di jalur 
cangkang terbang itu diparut tanpa ampun.Penembakan tanpa 
pikiran berlangsung selama lima menit penuh, berhenti hanya 
setelah mereka kehabisan peluru. 


Bapak.Kopi melemparkan dua granat ke manor sebelum melepas 
penyumbat telinga ini. 


“Sekarang, terlihat lebih baik! Bersiaplah untuk masuk.” 


Tim penyerang di belakangnya segera mengambil senapan serbu 
mereka, berjongkok melalui pintu yang rusak, dan masuk ke dalam 
rumah. 


Itu adalah bagian dalam yang monumental dan berantakan.Furnitur 
berharga apa pun telah dipindahkan sejak lama, meninggalkan apa 
pun yang tersisa untuk dihancurkan sama sekali oleh hujan 
timah.Bercak hitam di dinding yang dulu putih tidak ada berkat 
granat.Tim penyerang menggeledah kamar demi kamar, tetapi 
mereka tidak menemukan apa pun. 


“Itu tidak masuk akal.Drone kami melihatnya masuk ke gedung ini, 
dan dia tidak pergi setelah itu! ” kata kapten sambil mengerutkan 
kening. 


Bapak.Kopi membawa senapan dan berjalan ke ujung lorong.“Itu 
hanya berarti ada ruangan yang belum kami cari 


belum.” 


Ketika kapten mendengar itu, suasana hatinya sedikit mereda, dan 
wajahnya menjadi rileks.Tim telah menggeledah setiap sudut manor 
di atas tanah, dan hampir tidak mungkin bagi siapa pun untuk 
bergerak tanpa diketahui.Karenanya, satu-satunya tempat yang 
tidak mereka cari adalah di bawah tanah. 


Segera, Tuan.Kopi menyebarkan tim keluar, menyapu tempat itu 
lagi dari awal.Benar saja, setelah pencarian yang lebih menyeluruh, 
mereka berhasil menemukan pintu masuk ke terowongan 
tersembunyi di balik perapian.Namun, suatu peristiwa yang tidak 
menguntungkan terjadi pada saat pintu rahasia dibuka.Itu adalah 
jebakan, di mana anak panah diluncurkan dari busur silang, dan 
menembus dada orang yang tidak beruntung. 


Kematian yang sangat mendadak dari seorang personel Black Nest 
langsung membuat anggota tim lainnya sangat gelisah.Pemimpin 
tim dengan cepat mengirim orang kedua untuk menggantikan orang 
yang meninggal itu.Dengan bantuan tongkat cahaya, dia berhasil 
melihat sekeliling.Itu adalah gudang anggur kecil, dibangun oleh 
pedagang sebelum bisnisnya bangkrut.Itu menyimpan botol anggur 
yang tak terhitung jumlahnya dari seluruh penjuru dunia. 


Anggota tim melaporkan temuannya kepada kapten, dan tanpa 
sepengetahuannya, sosok gelap tiba-tiba muncul dari balik rak 
anggur dan melepaskan beberapa tembakan.Akibatnya, elit Sarang 
Hitam lainnya terbunuh. 


Pada saat yang tepat, agen Sarang Hitam lainnya masuk dan mulai 
menembaki Guerillas 01 dengan semua yang mereka miliki.Setelah 
mengosongkan majalah mereka, mereka menghentikan api dan 
berjalan ke rak anggur sebagai antisipasi. 


Lihatlah, tidak ada seorang pun di sana 


Bapak.Kopi memberi isyarat, dan dua anak buahnya memasuki 
terowongan dari depan.Baku tembak kecil terjadi ketika orang- 
orang di terowongan membalas.Kemudian, sekali lagi, anggota 
Sarang Hitam lainnya terbunuh dan yang lainnya terluka parah. 


Hanya dalam waktu singkat, regu penyerang elit Black Nest 
dikurangi menjadi hanya empat anggota.Namun, meski membayar 
harga yang lumayan, mereka bahkan belum melihat bayangan 
lawan.Ini sangat mengganggu Mr.Kopi, tetapi meskipun demikian, 
dia tetap acuh tak acuh, tampak tidak terpengaruh oleh korban 
besar yang diderita timnya.“Apakah drone menangkap sesuatu?” 
dia bertanya sambil melemparkan tongkat cahaya ke dalam 
terowongan. 


“Tidak.” 


“Lalu, lihat-lihat dan lihat apakah ada bangunan lain di sekitar 
manor.” 


“Ada gudang.Terowongan itu mengarah ke sana, ”jawab kapten 
setelah mendapat konfirmasi. 


“Tinggalkan dua orang untuk menjaga pintu masuk.Sisanya akan 
ikut saya ke gudang, ”Mr.Kopi menjawab. 


Vincent telah melatih tim Black Nest dengan baik.Setelah 
mendengar Mr.Atas perintah Coffee, dia dengan efisien membagi 
tim penyerang menjadi dua tim.Bapak.Kopi membawa empat orang 
di belakangnya, meninggalkan manor, dan berjalan menuju gudang 
ke arah barat laut.Namun, sebelum mereka bisa membuat 
kemajuan, mereka diserang lagi. 


Daripada merasa terkejut, Mr.Kopi menyala, karena itu berarti 
mereka telah berada di jalur yang benar selama ini.Dan kali ini 
pertahanan terakhir musuh.Dia bisa merasakannya dari cara 
mereka menyerang.Tembakan musuh terasa luar biasa agresif, 
seolah-olah itu adalah hore terakhir mereka, dan mereka tidak akan 
rugi. 


Dikalahkan oleh 01 yang bersemangat, Tn.Kopi tidak punya pilihan 
selain mencari perlindungan dengan keempat orangnya mengikuti 
di belakang. 


Di sisi lain, Abu yang sendirian berjalan melewati hutan kecil.Dia 
telah tiba sebelum Mr.Kopi dan menyaksikan pertempuran yang 
baru saja terjadi, bahkan mendengarkan sepanjang waktu di saluran 
komunikasi.Namun, dia memilih diam. 


Bapak.Penilaian kopi padanya benar.Abu lebih suka bergerak tanpa 
batasan dibandingkan dengan pertarungan tatap muka, menemukan 
sarang terpencilnya sendiri untuk ditempati.Selain itu, dia bukan 
penembak jitu defensif, terus-menerus memilih untuk melakukan 
serangan penuh, terutama jika dia bisa melakukan pembunuhan 
dengan satu tembakan. 


Mangsanya sering tidak tahu dari mana peluru itu berasal hingga 
saat-saat terakhir dalam hidup mereka. 


Ini juga prinsip yang dianut oleh Abu — penuai sejati akan datang 
ketika seseorang paling tidak mengharapkannya.Tak seorang pun 
akan melihat wajah penuai atau mendengar langkah kakinya. 


Abu melihat ke gudang, memetakan beberapa titik tembak yang 
cocok di benaknya.Ketika kedua pria itu mulai bentrok, dia lari ke 
gudang, bersarang di salah satu tempat itu.Setelah menyiapkan 
senjatanya, jendela selatan gudang dengan target di bawahnya 
muncul dalam pandangannya. 


Cuacanya tidak terlalu bagus hari ini. 


Karena awan tebal melayang di langit, itu lebih gelap dari biasanya, 
dan jauh lebih lembab.Untuk penembak jitu elit seperti dia, ini 
tidak terlalu menjadi masalah.1.7 kilometer tidak ada bedanya 
dengan menatap target di depan matanya. 


Satu-satunya hal yang mengganggu adalah hujan deras yang 
datang. 


Untungnya, tetesan hujan yang jatuh dari langit jauh lebih lambat 
daripada peluru yang beterbangan di udara.Abu menyesuaikan 
teropongnya, dan sekarang, tidak ada yang bisa menghentikan 
penuai mengayunkan sabitnya.“Ini bukan harimu hari ini,” gumam 
Abu, dengan lembut menarik pelatuknya. 


Saat tembakan keras bergema di udara, target di gudang itu secara 
tidak terduga jatuh ke tanah. 


Abu mendesah, semua frustrasi di dadanya Mr.Kopi akhirnya 
terangkat.Apa yang terjadi tiga hari lalu seperti mimpi buruk.Itu 
telah menghantuinya, tidak pernah mengharapkan iblis yang begitu 
mengerikan ada di dunia. 


“Bagaimanapun, tidak ada cara bagimu untuk mengalahkan iblis 
itu.Saya akan membantu Anda dan mengirim Anda ke pembuat 
Anda.” 


Abu menyimpan senjatanya dan mengaktifkan fungsi panggilan di 
ponselnya. 


“Selesai.” 


Bapak.Coffee dan yang lainnya keluar dari bunker setelah mendapat 


konfirmasi bahwa target sudah dieliminasi.“Apa? Saya pikir dia 
adalah karakter yang kuat dan kejam.Apakah dia mati begitu saja? 
” tanya Pak.Kopi dengan sinis. 


Tiba-tiba, tembakan lain terdengar dari dalam gudang, membuat 
tim Black Nest lengah.Setidaknya tiga anggota ditembak, dengan 
Tn.Pengambilan kopi di kaki juga.Dia jatuh ke tanah dengan 
erangan saat peluru menembus daging dengan percikan yang 
memuakkan. 


Abu terkejut melihat situasinya, dengan cepat melihat ke ruang 
lingkup lagi.Saat itulah dia menyaksikan sesuatu yang luar 
biasa. “Mayat” yang tergeletak di tanah telah dibangkitkan, dan 
sekarang, dia menembak seperti orang gila. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.437 


Bab 437: Bab 437 — Duel Sniper 
Bab 437 Duel Penembak Jitu 


Bagaimana ini bisa terjadi ?! 


Abu selalu sangat percaya diri dengan keahlian menembaknya, 
tidak pernah menyangka akan meleset dua kali hanya dalam tiga 
hari. Pada titik ini, kepercayaan dirinya sangat terguncang. 


Segera, dia berhasil menenangkan diri dan mencari tahu 
masalahnya dengan benar. 


Kaca! 


Sebelumnya, dia samar-samar merasa ada yang salah. Kaca di 
gudang terlalu bersih. Jelas, itu tidak cocok dengan gudang yang 
bobrok, sepertinya baru saja diganti. Kaca ini memiliki indeks bias 
yang lebih tinggi dari kaca biasa, alasan mengapa tembakan 
sebelumnya tidak mengenai sasarannya. 


Sebaliknya, lawan berpura-pura mati dan mengalahkan 
penyergapan. 


Namun, keberuntungan pria itu berakhir di sini. Sekarang 
masalahnya telah ditemukan, penembak jitu yang baik tidak akan 
jatuh ke perangkap yang sama dua kali. 


Abu segera berbaring di tanah lagi, menghitung indeks bias kaca 
dari lubang peluru sebelumnya dan menyesuaikan pandangannya 
ke lintasan baru. 


Beberapa detik kemudian, indra keenam penembak jitu 
menyelamatkan nyawanya. 


Abu merasakan ada yang tidak beres, dengan tegas menyerah untuk 
menembak saat dia berguling ke samping dengan senapan sniper di 
tangan. Saat itu, peluru mendarat di tempat dia berbaring 
sebelumnya, memercikkan lumpur ke wajahnya. Jika dia tidak 
bergerak, materi otaknya akan berceceran di mana-mana, bukan 
lumpur. Abu tahu gentingnya situasi yang dia hadapi. 
Mempetrkirakan posisi lawannya berdasarkan tembakan, dia 
berguling di tanah beberapa kali dan berakhir di belakang pohon 
kecil. 


JTampaknya seperti dia, lawannya adalah penembak jitu elit juga! 


Hanya dengan satu tembakan, Abu berhasil mencari tahu di mana 
lawannya bersembunyi. Menjadi penembak jitu yang 
berpengalaman, dia sebenarnya bersemangat daripada panik. 
Selama lawannya manusia dan bukan iblis, tidak ada alasan untuk 
takut. Dia juga bangga dengan kemampuannya, terutama di bidang 
sniping. Abu tidak pernah mengira akan ada saingan untuk 
bakatnya. 


Banyak yang mengagumi bakatnya saat dia bermain video game, di 
mana refleks secepat kilat dan respons instannya muncul secara 
alami seperti air minum. Tidak perlu latihan apa pun — dia akan 
mendapatkan jumlah pembunuhan tertinggi dalam game. Satu- 
satunya masalah yang dia hadapi adalah dia terus-menerus 
dilaporkan kepada ofisial bahwa dia adalah seorang penipu, dan 
manajemen game itu sering kali melarang akunnya secara tidak 
sengaja. 


Kedengarannya biasa saja, mungkin itu satu-satunya cara pemain 
biasa bisa mengalahkannya. 


Segalanya berbeda sekarang karena dia memegang senapan sniper 
yang asli. Tidak ada yang bisa melarangnya lagi karena ini adalah 
dunia nyata. Dia menjadi tidak terkendali, tidak terpengaruh oleh 
pemandangan penembak jitu lain yang cocok dengan 
keterampilannya yang tidak dilawan. 


Abu memejamkan mata dan membiarkan dirinya menyatu dengan 
lingkungannya. Dia berusaha untuk menangkap dan menyaring 
suara tertentu yang dapat mengarahkannya ke arah yang benar, 
semoga mendapatkan wawasan yang lebih baik tentang siapa yang 
dia lawan dan akhirnya mendapatkan keuntungan. Dilihat dari 
posisi lawan, dia sekarang berada di tempat yang aman. Jika lawan 
ingin menyerang lagi, dia perlu mengubah posisinya. 


Dan selama dia bergerak, dia akan bersuara. Mungkin tidak ada 
bedanya dengan angin yang bertiup di atas rumput atau gemerisik 
daun-daun yang berguguran pada orang biasa. Tetap saja, Abu 
adalah orang yang bisa membedakan detail-detail kecil yang sering 
diabaikan oleh orang lain. Dilihat dari tembakan sebelumnya, Abu 
tahu bahwa dia dan lawannya tidak terlalu jauh. Yang dia butuhkan 
hanyalah sedikit gerakan, dan dia akan bisa menentukan posisi 
musuh secara akurat. 


Dan Abu sangat yakin bahwa lawannya pada akhirnya akan 
bergerak. Itu bukan karena dia lebih sabar daripada musuh, tapi 
lebih mendasarkan penilaiannya pada apa yang terjadi di bawah 
istana sekarang. Meskipun petugas gudang berhasil melakukan 
serangan mendadak, akhirnya melenyapkan tiga agen Black Nest, 
dua anggota lainnya masih melawan. Belum lagi Bapak. Kopi, yang 
mulai memaki tanpa henti pada semua orang setelah tertembak di 
betis. 


Selain itu, dua anggota tim penyerang yang kuat masih berada di 
gudang anggur. Setelah mendengar apa yang terjadi melalui 
komunikator, mereka langsung bergegas ke tempat kejadian. 
Dengan kata lain, mereka yang berada di gudang masih dirugikan. 
Sampai sekarang, mereka telah mengeluarkan kartu truf mereka, 


dan jika Black Nest menjadi serius, mereka akan berada dalam 
masalah serius. 


Pada saat ini, Abu pada dasarnya telah mengetahui rencana 
pertempuran pihak lain. Saat dia berpikir untuk membunuh 
targetnya di gudang, musuhnya juga memikirkan bagaimana cara 
membunuhnya. Tidak ada yang menyukai kenyataan bahwa 
seorang penembak jitu bersembunyi di balik bayang-bayang di 
suatu tempat, siap untuk memadamkan kehidupan siapa pun yang 
melihat ke arahnya. 


Ini hanya memperburuk situasi buruk orang-orang di gudang. 
Lawan tidak secara acak memilih lokasi ini untuk pertempuran 
terakhir — topografi gudang dan kaca dengan bias tinggi telah 
sengaja ditempatkan. Itu adalah tipuan baginya untuk mengekspos 
posisinya terlebih dahulu. Abu tahu betul bahwa dia tidak perlu 
khawatir sama sekali. Musuhnya harus menjadi orang yang 
khawatir tentang situasi saat ini. Seperti yang dia duga, lawannya 
mengambil langkah pertama setelah terdiam selama setengah 
menit. Abu secara naluriah mengambil senapannya, meluncur dari 
balik pohon, dan melepaskan tembakan. 


Sayang sekali teropong tidak digunakan, melihat bagaimana dia 
gagal mencapai target. Tapi Abu tidak terburu-buru. Dia 
bersembunyi di balik batu besar dan menunggu musuhnya untuk 
bertindak lagi. Di sisi lain, badai telah terjadi cukup lama, dan akan 
segera menghantam daratan dengan amukan. Hujan deras akan 
sangat menghalangi penglihatan, tetapi kabar baiknya adalah hujan 
akan memengaruhi kedua sisi. Itu masih permainan yang adil. 
Faktanya, Abu yakin bahwa dia akan tampil lebih baik daripada 
penembak jitu lainnya dalam cuaca yang tidak menguntungkan 
seperti itu. 


Musuh pasti gelisah sekarang, pikir Abu. Musuh tidak akan 
mengharapkan hujan tiba-tiba, dan itu pasti akan merusak rencana 
apa pun yang ada dalam pikirannya. 


...Baik? 


Apakah hujan deras mengganggu rencana Zhang Heng? 


Nah, Zhang Heng tidak berpikir demikian, karena dia juga 
mengharapkan hujan lebat. Tepatnya, dia sebenarnya adalah orang 
yang memanggil hujan dengan Kelereng Cuaca-nya. 


Abu pasti penembak jitu paling tangguh yang dia temui setelah 
Simon. 


Keterampilan menembak Zhang Heng meningkat menjadi Lv. 2 di 
dungeon Mannerheim. Sebagai gurunya, keterampilan menembak 
Simon jelas lebih tinggi, di Lv. 3, dan mungkin mendekati Lv. 4. 
Adapun Abu, meski tidak sehebat Simon, ada kemungkinan besar 
dia memiliki Lv. 3 keterampilan menembak. 


Tentu saja, duel antara penembak jitu tidak sepenuhnya ditentukan 
oleh keterampilan saja, di mana faktor-faktor seperti strategi dan 
lingkungan akan mempengaruhi hasilnya. Abu benar 


-Zhang Heng selalu menjadi lawan yang teliti, ingin memastikan 
bahwa musuhnya benar-benar hancur. 


Sayangnya, Abu secara ajaib menghindari tembakan paling percaya 
diri Zhang Heng. Meskipun ketinggalan, Zhang Heng tidak gentar, 
menunggu dengan sabar... menunggu hujan turun. Saat badai 
mengaburkan sekitarnya dengan kabut air yang tidak bisa 
ditembus, dia mengeluarkan Lensa Filter dari sakunya. 


Ini berarti cuaca buruk hanya akan mempengaruhi satu pihak 
dalam pertempuran ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 


non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 437: Bab 437 — Duel Sniper Bab 437 Duel Penembak Jitu 


Bagaimana ini bisa terjadi ? 


Abu selalu sangat percaya diri dengan keahlian menembaknya, 
tidak pernah menyangka akan meleset dua kali hanya dalam tiga 
hari.Pada titik ini, kepercayaan dirinya sangat terguncang. 


Segera, dia berhasil menenangkan diri dan mencari tahu 
masalahnya dengan benar. 


Kaca! 


Sebelumnya, dia samar-samar merasa ada yang salah.Kaca di 
gudang terlalu bersih.Jelas, itu tidak cocok dengan gudang yang 
bobrok, sepertinya baru saja diganti.Kaca ini memiliki indeks bias 
yang lebih tinggi dari kaca biasa, alasan mengapa tembakan 
sebelumnya tidak mengenai sasarannya. 


Sebaliknya, lawan berpura-pura mati dan mengalahkan 
penyergapan. 


Namun, keberuntungan pria itu berakhir di sini.Sekarang 
masalahnya telah ditemukan, penembak jitu yang baik tidak akan 
jatuh ke perangkap yang sama dua kali. 


Abu segera berbaring di tanah lagi, menghitung indeks bias kaca 


dari lubang peluru sebelumnya dan menyesuaikan pandangannya 
ke lintasan baru. 


Beberapa detik kemudian, indra keenam penembak jitu 
menyelamatkan nyawanya. 


Abu merasakan ada yang tidak beres, dengan tegas menyerah untuk 
menembak saat dia berguling ke samping dengan senapan sniper di 
tangan.Saat itu, peluru mendarat di tempat dia berbaring 
sebelumnya, memercikkan lumpur ke wajahnya.Jika dia tidak 
bergerak, materi otaknya akan berceceran di mana-mana, bukan 
lumpur.Abu tahu gentingnya situasi yang dia 
hadapi.Memperkirakan posisi lawannya berdasarkan tembakan, dia 
berguling di tanah beberapa kali dan berakhir di belakang pohon 
kecil. 


JTampaknya seperti dia, lawannya adalah penembak jitu elit juga! 


Hanya dengan satu tembakan, Abu berhasil mencari tahu di mana 
lawannya bersembunyi.Menjadi penembak jitu yang 
berpengalaman, dia sebenarnya bersemangat daripada 
panik.Selama lawannya manusia dan bukan iblis, tidak ada alasan 
untuk takut.Dia juga bangga dengan kemampuannya, terutama di 
bidang sniping.Abu tidak pernah mengira akan ada saingan untuk 
bakatnya. 


Banyak yang mengagumi bakatnya saat dia bermain video game, di 
mana refleks secepat kilat dan respons instannya muncul secara 
alami seperti air minum.Tidak perlu latihan apa pun — dia akan 
mendapatkan jumlah pembunuhan tertinggi dalam game.Satu- 
satunya masalah yang dia hadapi adalah dia terus-menerus 
dilaporkan kepada ofisial bahwa dia adalah seorang penipu, dan 
manajemen game itu sering kali melarang akunnya secara tidak 
sengaja. 


Kedengarannya biasa saja, mungkin itu satu-satunya cara pemain 


biasa bisa mengalahkannya. 


Segalanya berbeda sekarang karena dia memegang senapan sniper 
yang asli.Tidak ada yang bisa melarangnya lagi karena ini adalah 
dunia nyata.Dia menjadi tidak terkendali, tidak terpengaruh oleh 
pemandangan penembak jitu lain yang cocok dengan 
keterampilannya yang tidak dilawan. 


Abu memejamkan mata dan membiarkan dirinya menyatu dengan 
lingkungannya.Dia berusaha untuk menangkap dan menyaring 
suara tertentu yang dapat mengarahkannya ke arah yang benar, 
semoga mendapatkan wawasan yang lebih baik tentang siapa yang 
dia lawan dan akhirnya mendapatkan keuntungan.Dilihat dari 
posisi lawan, dia sekarang berada di tempat yang aman.Jika lawan 
ingin menyerang lagi, dia perlu mengubah posisinya. 


Dan selama dia bergerak, dia akan bersuara.Mungkin tidak ada 
bedanya dengan angin yang bertiup di atas rumput atau gemerisik 
daun-daun yang berguguran pada orang biasa.Tetap saja, Abu 
adalah orang yang bisa membedakan detail-detail kecil yang sering 
diabaikan oleh orang lain.Dilihat dari tembakan sebelumnya, Abu 
tahu bahwa dia dan lawannya tidak terlalu jauh.Yang dia butuhkan 
hanyalah sedikit gerakan, dan dia akan bisa menentukan posisi 
musuh secara akurat. 


Dan Abu sangat yakin bahwa lawannya pada akhirnya akan 
bergerak.Itu bukan karena dia lebih sabar daripada musuh, tapi 
lebih mendasarkan penilaiannya pada apa yang terjadi di bawah 
istana sekarang.Meskipun petugas gudang berhasil melakukan 
serangan mendadak, akhirnya melenyapkan tiga agen Black Nest, 
dua anggota lainnya masih melawan.Belum lagi Bapak.Kopi, yang 
mulai memaki tanpa henti pada semua orang setelah tertembak di 
betis. 


Selain itu, dua anggota tim penyerang yang kuat masih berada di 
gudang anggur.Setelah mendengar apa yang terjadi melalui 
komunikator, mereka langsung bergegas ke tempat kejadian.Dengan 


kata lain, mereka yang berada di gudang masih dirugikan.Sampai 
sekarang, mereka telah mengeluarkan kartu truf mereka, dan jika 
Black Nest menjadi serius, mereka akan berada dalam masalah 
serius. 


Pada saat ini, Abu pada dasarnya telah mengetahui rencana 
pertempuran pihak lain.Saat dia berpikir untuk membunuh 
targetnya di gudang, musuhnya juga memikirkan bagaimana cara 
membunuhnya.Tidak ada yang menyukai kenyataan bahwa seorang 
penembak jitu bersembunyi di balik bayang-bayang di suatu 
tempat, siap untuk memadamkan kehidupan siapa pun yang 
melihat ke arahnya. 


Ini hanya memperburuk situasi buruk orang-orang di gudang.Lawan 
tidak secara acak memilih lokasi ini untuk pertempuran terakhir — 
topografi gudang dan kaca dengan bias tinggi telah sengaja 
ditempatkan.Itu adalah tipuan baginya untuk mengekspos posisinya 
terlebih dahulu.Abu tahu betul bahwa dia tidak perlu khawatir 
sama sekali.Musuhnya harus menjadi orang yang khawatir tentang 
situasi saat ini.Seperti yang dia duga, lawannya mengambil langkah 
pertama setelah terdiam selama setengah menit.Abu secara naluriah 
mengambil senapannya, meluncur dari balik pohon, dan 
melepaskan tembakan. 


Sayang sekali teropong tidak digunakan, melihat bagaimana dia 
gagal mencapai target.Tapi Abu tidak terburu-buru.Dia 
bersembunyi di balik batu besar dan menunggu musuhnya untuk 
bertindak lagi.Di sisi lain, badai telah terjadi cukup lama, dan akan 
segera menghantam daratan dengan amukan.Hujan deras akan 
sangat menghalangi penglihatan, tetapi kabar baiknya adalah hujan 
akan memengaruhi kedua sisi.Itu masih permainan yang 
adil.Faktanya, Abu yakin bahwa dia akan tampil lebih baik 
daripada penembak jitu lainnya dalam cuaca yang tidak 
menguntungkan seperti itu. 


Musuh pasti gelisah sekarang, pikir Abu.Musuh tidak akan 
mengharapkan hujan tiba-tiba, dan itu pasti akan merusak rencana 


apa pun yang ada dalam pikirannya. 


...Baik? 


Apakah hujan deras mengganggu rencana Zhang Heng? 


Nah, Zhang Heng tidak berpikir demikian, karena dia juga 
mengharapkan hujan lebat.Tepatnya, dia sebenarnya adalah orang 
yang memanggil hujan dengan Kelereng Cuaca-nya. 


Abu pasti penembak jitu paling tangguh yang dia temui setelah 
Simon. 


Keterampilan menembak Zhang Heng meningkat menjadi Lv.2 di 
dungeon Mannerheim.Sebagai gurunya, keterampilan menembak 
Simon jelas lebih tinggi, di Lv.3, dan mungkin mendekati 
Lv.4.Adapun Abu, meski tidak sehebat Simon, ada kemungkinan 
besar dia memiliki Lv.3 keterampilan menembak. 


Tentu saja, duel antara penembak jitu tidak sepenuhnya ditentukan 
oleh keterampilan saja, di mana faktor-faktor seperti strategi dan 
lingkungan akan mempengaruhi hasilnya.Abu benar 


-Zhang Heng selalu menjadi lawan yang teliti, ingin memastikan 
bahwa musuhnya benar-benar hancur. 


Sayangnya, Abu secara ajaib menghindari tembakan paling percaya 
diri Zhang Heng.Meskipun ketinggalan, Zhang Heng tidak gentar, 
menunggu dengan sabar... menunggu hujan turun.Saat badai 
mengaburkan sekitarnya dengan kabut air yang tidak bisa 
ditembus, dia mengeluarkan Lensa Filter dari sakunya. 


Ini berarti cuaca buruk hanya akan mempengaruhi satu pihak 
dalam pertempuran ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.438 


Bab 438: Bab 438 — Kamu Menang, Tapi Aku Tidak Kalah 
Bab 438 Kamu Menang, Tapi Aku Tidak Kalah 


(Nama: Lensa Filter) 
(Nilai: DJ 


(Fungsi: Menjaga bidang pandang pengguna hingga 300 meter- 
pengguna tidak akan terpengaruh oleh faktor-faktor termasuk 
cahaya dan kejadian alam| 


Zhang Heng dan Abu berjarak sekitar 270 meter, tepat dalam 
jangkauan Lensa Filter. Dilengkapi dengan penyangga kelas-D ini, 
kabut hujan badai dalam radius 300 meter dari bidang penglihatan 
Zhang Heng secara ajaib menghilang, dan cahaya tampak telah 
meningkat secara signifikan. 


Abu, di sisi lain, sedang berjuang. Terus menerus diganggu oleh 
hujan lebat, yang bisa dia lakukan saat ini adalah tetap membuka 
telinganya dan mencoba yang terbaik untuk menemukan targetnya 
di tengah derai gemuruh. 


Saat Abu sedang berkonsentrasi, telinga kanannya bergerak-gerak 
sedikit. Kemudian tiba-tiba, dia berguling dari balik batu ke posisi 
berjongkok, mengangkat senjatanya, dan menarik pelatuknya. 
Tanpa memeriksa apakah dia telah mencapai target, dia bergegas 
ke bunker berikutnya. 


Serangkaian tindakan yang koheren ini hanya membutuhkan waktu 
kurang dari dua detik, cukup untuk membuat malu semua 


penembak jitu di dunia. 


Tapi saat dia akan berdiri lagi, dia merasakan rasa sakit yang luar 
biasa menusuk pinggangnya. 


Mata Abu membelalak, dan rasa sakit yang membakar tiba-tiba 
diatasi oleh kebingungan dan kebingungan saat lututnya bergeser 
ke tanah berlumpur. 


Meskipun pikirannya mengatakan kepadanya bahwa dia dalam 
bahaya besar dan harus pergi ke tempat yang aman secepat 
mungkin, kenyataan pahitnya adalah bahwa Abu telah kehilangan 
semua sensasi di tubuhnya. Dia bahkan tidak bisa mengangkat satu 
jari pun. 


Tidak ada yang tahu kekuatan senapan sniper lebih baik daripada 
Abu, dia sendiri seorang penembak jitu. 


Dia pernah mendaratkan headshot pada target dua kilometer 
jauhnya dengan senapan sniper. Kepala pria malang itu meledak 
seperti semangka. Abu bahkan tidak perlu melihat ke bawah untuk 
mengetahui seberapa parah lukanya. Tembakan itu tidak hanya 
meledakkan lubang darah sebesar kepalan tangan di tubuhnya 
tetapi juga menghancurkan tulang punggungnya. 


Dia ada dalam daftar tunggu kematian, dan sangat dekat dengan 
puncaknya. 


Zhang Heng mengambil waktu untuk mengambil ransel yang dia 
gunakan sebagai umpan. 


Meski tidak banyak yang terlibat, tembakan buta Abu masih 
berhasil mengenai ransel, dan batu bata Lego di dalamnya tumpah 
ke tanah. Itu adalah bukti penembak jitu yang dia klaim, di mana 
keahlian menembak yang begitu bagus hanya bisa digambarkan 


sebagai dunia lain. 


Bahkan Zhang Heng, seorang lawan, tidak bisa membantu tetapi 
menempatkannya pada penghargaan tertinggi. Jadi, setelah dia 
selesai merawat tas punggungnya, dia berjalan ke tubuh Abu untuk 
mengucapkan selamat tinggal untuk yang terakhir kalinya. 


Abu kehilangan darah dengan cepat. Terlalu cepat, dia berada di 
ambang kematian, jatuh dan pingsan. Saat Abu menyelinap lebih 
jauh ke dalam rahang kematian, dia menatap keengganan untuk 
terakhir kalinya tetapi tidak ada yang bisa dia lakukan di saat-saat 
terakhir hidupnya. Pikirannya memutar ulang adegan perkelahian 
itu, menegaskan lagi bahwa dia tidak membuat kesalahan dan telah 
melakukan semua yang dia bisa. Sayangnya, semuanya berakhir 
dengan ironi seperti itu. Sekarang dia berbaring di lumpur seperti 
anjing yang kalah. 


Meskipun dia tidak bisa berbicara, Zhang Heng tahu apa yang ingin 
ditanyakan oleh Abu. Jadi, dia merogoh sakunya dan menunjukkan 
kepada pria sekarat itu Lensa Filter. Ledakan energi yang tiba-tiba 
membuat mata Abu terbuka. Kemudian, secara ajaib, seolah-olah 
mendapatkan kembali kepercayaan dari penembak jitu terbaik di 
dunia, dia berseru dengan suara serak, “Kamu... kamu menang, tapi 
aku... tidak kalah?” 


“Mm,” Zhang Heng mengangguk. 


Ketika dia akhirnya mendapatkan jawabannya, ekspresi isi 
terpampang di wajah pucat Abu. 


Zhang Heng telah mengambil mahkota dalam pertempuran ini, 
memberinya 20 poin. 


Saat duel penembak jitu berakhir, pertempuran di gudang akan 
mencapai puncaknya. 


Begitu orang-orang dari gudang anggur tiba, Black Nest lebih 
unggul dalam hal senjata, bahkan terbang dengan dua drone 
melalui jendela untuk bertindak sebagai mata mereka. Mereka yang 
menahan gudang didorong lebih jauh ke sudut. Tidak ada napas 
yang tertahan, saat hujan peluru menghujani mereka dari segala 
arah hingga mereka hampir tidak bisa mengangkat kepala satu inci 
pun. 


Ketika dia melihat musuh di luar akan menerobos masuk, Piercings 
berteriak ke dalam walkie talkie, “Apa kamu sudah selesai ?! Jika 
kau tidak segera kesini, kau akan menyeret tubuhku keluar dari 
tempat ini! ” Kali ini, dengan sangat lega, dia tidak disambut oleh 
keheningan dari ujung sana. “Dalam posisi,” jawab Zhang Heng 
sambil menarik pelatuknya. Musuh yang berlari di depan tiba-tiba 
melompat ke udara. Senapannya terangkat, dan dia akan 
menghadapi Piercings, tapi dia bahkan tidak sempat menembak. 
Faktanya, dia tidak pernah memiliki kesempatan untuk menembak 
lagi. 


Zhang Heng, bersembunyi di hutan, dalam mode sniper. Hampir 
tidak ada penyesuaian yang harus dilakukan, saat dia memutar 
laras senjatanya, dan target berikutnya segera ditemukan. Saat 
peluru kedua meninggalkan laras senapan yang memanjang, tulang 
target hancur berkeping-keping, dan dia jatuh ke tanah, berguling 
dan berteriak kesakitan. Tidak diragukan lagi, itu adalah 
pemandangan yang tidak pernah disaksikan oleh anak-anak. Bagi 
Zhang Heng, tembakan ini tak berguna. Lensa Filter hanya efektif 
hingga 300 meter, dan karena gudang itu jauh dari jangkauan, 
bidikannya tidak seakurat yang seharusnya. Tapi mereka cukup. 


Dia melepaskan total delapan tembakan. Dua meleset, dan enam 
lainnya mencapai target mereka, Mr. Kopi sudah termasuk. 
Sekarang, mereka semua terkapar di tanah. 


Sementara Piercings bersumpah bahwa dia tidak akan menjadi 
umpan lagi, pertempuran telah berakhir. Dia menjulurkan 


kepalanya, dan selain erangan dan rengekan samar, dunia menjadi 
sunyi lagi. Tak ketinggalan, dua drone yang berusaha kabur juga 
ditembak jatuh oleh Zhang Heng. Akhirnya, dia meletakkan 
senapannya, bangkit, dan berjalan menuruni lereng. 


“Apakah Anda telah diberi tahu oleh sistem?” Piercings bertanya. 


“Hah?” 


“Maksud saya, semua pemain lawan di antara ini 


orang-orang?” 


Piercings keluar dari gudang, dipersenjatai dengan pistol saat dia 
memeriksa tubuh dengan jari-jari kakinya dan menyingkirkan 
malang yang digantung pada seutas benang, keluar dari 
kesengsaraan mereka. 


“Tidak,” jawab Zhang Heng. Itu adalah salah satu hal yang 
membuatnya tertarik. Dalam hal daya tembak belaka, Black Nest 
lebih unggul, dan karena mereka menerima pertempuran, pemain 
harus berada di belakangnya. 


Secara teori, seorang pemain harus termasuk di antara orang-orang 
yang bertarung dalam pertempuran ini. 


Zhang Heng telah melihat wanita berbaju merah dari tim saingan, 
tetapi dia tidak yakin apakah dia hidup atau mati setelah apa yang 
terjadi di tempat parkir. Adapun pemain lainnya, dia tidak tahu 
apa-apa tentang mereka. Bapak . Kopi tampaknya menjadi 
komandan kelompok, tetapi tidak ada pemberitahuan dari sistem 
bahkan setelah ditembak mati. “Mungkinkah para pemain dari tim 
saingan begitu takut hingga mereka sepenuhnya mengandalkan 
Black Nest untuk menghabisi kita?” tanya Piercings. Dia sudah 
memeriksa semua mayat di tanah, kecuali manusia kopi. Yang 


terakhir telah tampil relatif buruk dalam pertempuran, 
meneriakkan perintah untuk menyerang bawahannya, sementara 
dia mundur. Ketika Zhang Heng menembak pria yang berlari di 
depan, pria kopi itu segera berbalik dan melarikan diri. Sayangnya, 
itu hanya membuatnya bertahan hidup hanya setengah menit lebih 
lama. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 438: Bab 438 — Kamu Menang, Tapi Aku Tidak Kalah Bab 438 
Kamu Menang, Tapi Aku Tidak Kalah 


(Nama: Lensa Filter) 


(Nilai: DJ 


(Fungsi: Menjaga bidang pandang pengguna hingga 300 meter- 
pengguna tidak akan terpengaruh oleh faktor-faktor termasuk 
cahaya dan kejadian alam| 


Zhang Heng dan Abu berjarak sekitar 270 meter, tepat dalam 
jangkauan Lensa Filter.Dilengkapi dengan penyangga kelas-D ini, 
kabut hujan badai dalam radius 300 meter dari bidang penglihatan 
Zhang Heng secara ajaib menghilang, dan cahaya tampak telah 
meningkat secara signifikan. 


Abu, di sisi lain, sedang berjuang.Terus menerus diganggu oleh 
hujan lebat, yang bisa dia lakukan saat ini adalah tetap membuka 
telinganya dan mencoba yang terbaik untuk menemukan targetnya 
di tengah derai gemuruh. 


Saat Abu sedang berkonsentrasi, telinga kanannya bergerak-gerak 
sedikit.Kemudian tiba-tiba, dia berguling dari balik batu ke posisi 
berjongkok, mengangkat senjatanya, dan menarik pelatuknya.Tanpa 
memeriksa apakah dia telah mencapai target, dia bergegas ke 
bunker berikutnya. 


Serangkaian tindakan yang koheren ini hanya membutuhkan waktu 
kurang dari dua detik, cukup untuk membuat malu semua 
penembak jitu di dunia. 


Tapi saat dia akan berdiri lagi, dia merasakan rasa sakit yang luar 
biasa menusuk pinggangnya. 


Mata Abu membelalak, dan rasa sakit yang membakar tiba-tiba 
diatasi oleh kebingungan dan kebingungan saat lututnya bergeser 
ke tanah berlumpur. 


Meskipun pikirannya mengatakan kepadanya bahwa dia dalam 
bahaya besar dan harus pergi ke tempat yang aman secepat 
mungkin, kenyataan pahitnya adalah bahwa Abu telah kehilangan 
semua sensasi di tubuhnya.Dia bahkan tidak bisa mengangkat satu 
jari pun. 


Tidak ada yang tahu kekuatan senapan sniper lebih baik daripada 
Abu, dia sendiri seorang penembak jitu. 


Dia pernah mendaratkan headshot pada target dua kilometer 
jauhnya dengan senapan sniper.Kepala pria malang itu meledak 
seperti semangka.Abu bahkan tidak perlu melihat ke bawah untuk 
mengetahui seberapa parah lukanya.Tembakan itu tidak hanya 
meledakkan lubang darah sebesar kepalan tangan di tubuhnya 
tetapi juga menghancurkan tulang punggungnya. 


Dia ada dalam daftar tunggu kematian, dan sangat dekat dengan 


puncaknya. 


Zhang Heng mengambil waktu untuk mengambil ransel yang dia 
gunakan sebagai umpan. 


Meski tidak banyak yang terlibat, tembakan buta Abu masih 
berhasil mengenai ransel, dan batu bata Lego di dalamnya tumpah 
ke tanah.Itu adalah bukti penembak jitu yang dia klaim, di mana 
keahlian menembak yang begitu bagus hanya bisa digambarkan 
sebagai dunia lain. 


Bahkan Zhang Heng, seorang lawan, tidak bisa membantu tetapi 
menempatkannya pada penghargaan tertinggi.Jadi, setelah dia 
selesai merawat tas punggungnya, dia berjalan ke tubuh Abu untuk 
mengucapkan selamat tinggal untuk yang terakhir kalinya. 


Abu kehilangan darah dengan cepat.Terlalu cepat, dia berada di 
ambang kematian, jatuh dan pingsan.Saat Abu menyelinap lebih 
jauh ke dalam rahang kematian, dia menatap keengganan untuk 
terakhir kalinya tetapi tidak ada yang bisa dia lakukan di saat-saat 
terakhir hidupnya.Pikirannya memutar ulang adegan perkelahian 
itu, menegaskan lagi bahwa dia tidak membuat kesalahan dan telah 
melakukan semua yang dia bisa.Sayangnya, semuanya berakhir 
dengan ironi seperti itu.Sekarang dia berbaring di lumpur seperti 
anjing yang kalah. 


Meskipun dia tidak bisa berbicara, Zhang Heng tahu apa yang ingin 
ditanyakan oleh Abu.Jadi, dia merogoh sakunya dan menunjukkan 
kepada pria sekarat itu Lensa Filter.Ledakan energi yang tiba-tiba 
membuat mata Abu terbuka.Kemudian, secara ajaib, seolah-olah 
mendapatkan kembali kepercayaan dari penembak jitu terbaik di 
dunia, dia berseru dengan suara serak, “Kamu... kamu menang, tapi 
aku... tidak kalah?” 


“Mm,” Zhang Heng mengangguk. 


Ketika dia akhirnya mendapatkan jawabannya, ekspresi isi 
terpampang di wajah pucat Abu. 


Zhang Heng telah mengambil mahkota dalam pertempuran ini, 
memberinya 20 poin. 


Saat duel penembak jitu berakhir, pertempuran di gudang akan 
mencapai puncaknya. 


Begitu orang-orang dari gudang anggur tiba, Black Nest lebih 
unggul dalam hal senjata, bahkan terbang dengan dua drone 
melalui jendela untuk bertindak sebagai mata mereka.Mereka yang 
menahan gudang didorong lebih jauh ke sudut.Tidak ada napas 
yang tertahan, saat hujan peluru menghujani mereka dari segala 
arah hingga mereka hampir tidak bisa mengangkat kepala satu inci 
pun. 


Ketika dia melihat musuh di luar akan menerobos masuk, Piercings 
berteriak ke dalam walkie talkie, “Apa kamu sudah selesai ? Jika 
kau tidak segera kesini, kau akan menyeret tubuhku keluar dari 
tempat ini! ” Kali ini, dengan sangat lega, dia tidak disambut oleh 
keheningan dari ujung sana. “Dalam posisi,” jawab Zhang Heng 
sambil menarik pelatuknya.Musuh yang berlari di depan tiba-tiba 
melompat ke udara.Senapannya terangkat, dan dia akan 
menghadapi Piercings, tapi dia bahkan tidak sempat 
menembak.Faktanya, dia tidak pernah memiliki kesempatan untuk 
menembak lagi. 


Zhang Heng, bersembunyi di hutan, dalam mode sniper.Hampir 
tidak ada penyesuaian yang harus dilakukan, saat dia memutar 
laras senjatanya, dan target berikutnya segera ditemukan.Saat 
peluru kedua meninggalkan laras senapan yang memanjang, tulang 
target hancur berkeping-keping, dan dia jatuh ke tanah, berguling 
dan berteriak kesakitan.Tidak diragukan lagi, itu adalah 
pemandangan yang tidak pernah disaksikan oleh anak-anak.Bagi 
Zhang Heng, tembakan ini tak berguna.Lensa Filter hanya efektif 
hingga 300 meter, dan karena gudang itu jauh dari jangkauan, 


bidikannya tidak seakurat yang seharusnya.Tapi mereka cukup. 


Dia melepaskan total delapan tembakan.Dua meleset, dan enam 
lainnya mencapai target mereka, Mr.Kopi sudah termasuk.Sekarang, 
mereka semua terkapar di tanah. 


Sementara Piercings bersumpah bahwa dia tidak akan menjadi 
umpan lagi, pertempuran telah berakhir.Dia menjulurkan 
kepalanya, dan selain erangan dan rengekan samar, dunia menjadi 
sunyi lagi.Tak ketinggalan, dua drone yang berusaha kabur juga 
ditembak jatuh oleh Zhang Heng.Akhirnya, dia meletakkan 
senapannya, bangkit, dan berjalan menuruni lereng. 


“Apakah Anda telah diberi tahu oleh sistem?” Piercings bertanya. 


“Hah?” 


“Maksud saya, semua pemain lawan di antara ini 


orang-orang?” 


Piercings keluar dari gudang, dipersenjatai dengan pistol saat dia 
memeriksa tubuh dengan jari-jari kakinya dan menyingkirkan 
malang yang digantung pada seutas benang, keluar dari 
kesengsaraan mereka. 


“Tidak,” jawab Zhang Heng.Itu adalah salah satu hal yang 
membuatnya tertarik.Dalam hal daya tembak belaka, Black Nest 
lebih unggul, dan karena mereka menerima pertempuran, pemain 
harus berada di belakangnya. 


Secara teori, seorang pemain harus termasuk di antara orang-orang 
yang bertarung dalam pertempuran ini. 


Zhang Heng telah melihat wanita berbaju merah dari tim saingan, 
tetapi dia tidak yakin apakah dia hidup atau mati setelah apa yang 
terjadi di tempat parkir.Adapun pemain lainnya, dia tidak tahu apa- 
apa tentang mereka.Bapak.Kopi tampaknya menjadi komandan 
kelompok, tetapi tidak ada pemberitahuan dari sistem bahkan 
setelah ditembak mati. “Mungkinkah para pemain dari tim saingan 
begitu takut hingga mereka sepenuhnya mengandalkan Black Nest 
untuk menghabisi kita?” tanya Piercings.Dia sudah memeriksa 
semua mayat di tanah, kecuali manusia kopi.Yang terakhir telah 
tampil relatif buruk dalam pertempuran, meneriakkan perintah 
untuk menyerang bawahannya, sementara dia mundur.Ketika 
Zhang Heng menembak pria yang berlari di depan, pria kopi itu 
segera berbalik dan melarikan diri.Sayangnya, itu hanya 
membuatnya bertahan hidup hanya setengah menit lebih lama. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.439 
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Piercings telah memeriksa sekelilingnya secara menyeluruh, tetapi 
ketika dia berjalan ke mayat terakhir, dia berhenti dan tiba-tiba 
menjadi waspada. Ada lubang peluru di bajunya, tapi tidak ada 
darah di atasnya. Tanpa ragu, Piercings menembak kepala mayat 
itu tiga kali lagi. 


Beberapa detik kemudian, dia menyaksikan sesuatu yang tidak bisa 
dipercaya. Peluru telah mengenai target mereka tetapi hanya 
menyisakan sedikit tanda merah. Setelah itu, cangkang peluru yang 
cacat memantul dari mayat dan jatuh ke tanah. “Oh, apa kamu 
sudah selesai?” Bapak . Kopi bangkit dari tanah, merapikan 
rambutnya yang berantakan, dan berkata dalam bahasa Mandarin, 
“Kamu bahkan tidak memberiku kesempatan untuk menakutimu. ” 


Piercings mengimbangi kepanikannya, memperdaya hatinya saat 
dia menyaksikan sesuatu yang mustahil. Sebagai seorang pemain, 
dia telah melihat semua jenis kejadian supernatural terutama para 
pemain yang telah menyelesaikan beberapa ronde permainan — 
mereka akan memiliki setidaknya satu atau dua item penyelamat 
hidup bersama mereka. 


Seperti bagaimana dia melompat dari jembatan ke sungai saat 
bahaya menimpanya, Mr. Kopi jelas memiliki beberapa item game 
yang melindunginya dari bahaya. Piercings mendengus, 
mengeluarkan dua napas tajam. Dengan langkah yang menentukan, 
dia mengosongkan seluruh klip sekaligus. Item dengan efek kuat 
seperti itu umumnya memiliki batasan berapa kali mereka dapat 
digunakan. Cara termudah untuk mengalahkan lawan seperti ini 
adalah membuatnya menghabiskan penggunaan itemnya. Pada saat 


itu, lawan tidak lagi bisa membela diri. 


Hujan peluru menghantam Mr. Kopi, dan di bawah pengaruh 
hukum gerak Newton, tubuhnya bergerak-gerak dan tersentak 
seperti katak yang tersengat listrik. Bukannya jatuh ke lantai, dia 
menyeringai. 


“Kamu benar-benar kasar. Bahkan tidak membiarkan saya 
mendapat giliran? ” 


Ketika Piercings akhirnya berhenti menembak, Tn. Wajah kopi. 


Disambut dengan pistol kosong, Piercings membuangnya dan segera 
berguling untuk mengambil senapan mayat. Dia kemudian 
mengarahkannya ke Tuan yang tampaknya abadi. Kopi lagi. “Tidak 
ada gunanya, kamu tidak bisa membunuhku bahkan jika kamu 
menembak sampai jarimu kaku,” kata Mr. Kopi dengan santai, 
seolah tahu apa yang dipikirkan lawannya. Wajah Piercings 
berubah drastis. “Item game kelas B?” dia pikir . 


Tidak ada hal lain yang bisa dia pikirkan selain item game yang 
setidaknya memiliki Grade B atau lebih tinggi, yang juga memiliki 
durasi yang sangat lama. 


“Jawaban yang salah . Sayang sekali, tapi... Anda tidak bisa 
disalahkan. Lagipula, hanya ada begitu banyak yang diketahui 
pemain biasa di level ini. ” Bapak . Kopi berdiri dari tanah dan 
menepuk-nepuk air berlumpur di tubuhnya. 


“Keterampilan Anda sangat rata-rata, dan saya tidak tertarik pada 
Anda. Saya sebenarnya di sini untuk mencari orang yang 

mengalahkan Scarlet di tempat parkir, "Mr. Kopi berhenti sejenak, 
“.. dia juga orang yang menyergap kita di hutan. Dia membunuh 
penembak jitu saya. Saya tidak berharap dia menjadi sebaik itu. ” 


“Jangan perlakukan aku seperti orang bodoh. Saya telah 
membunuh beberapa pemain paling kuat, "Piercings mendengus 
jijik. 


“Apakah begitu? Saya belum membunuh pemain yang lebih kuat 
dari saya. Itu pasti karena... pemain paling kuat yang pernah saya 
temui adalah diri saya sendiri, "kata Mr. Kopi menjawab dengan 
percaya diri. 


Melihat tatapan Piercings yang masih mengikutinya, Tn. Kopi 
menambah keyakinannya. “Tidak perlu melihat-lihat, Saya tidak 
punya teman. Faktanya, kecuali untuk rekan setimnya yang 
memutuskan untuk keluar dari babak ini, saya adalah orang yang 
mengirimkan tiga pembuat onar yang tersisa ke pembuatnya, 
”tambahnya sambil berpikir. 


Piercings shock. “Kamu bahkan membunuh pemain dari faksi 
kamu? Apakah karena poin game, atau Anda ingin menjarah item 
mereka? ” 


“Baik, saya hanya tidak menyukai mereka,” angkat bahu Mr. Kopi . 
“Seorang antisosial? Saya menangkap beberapa tipe Anda saat saya 
bekerja. “Oh, aku berjanji kepadamu aku lebih baik dari mereka. ” 
Bapak . Kopi menjentikkan jarinya, “Nah, obrolannya berakhir di 
sini. Aku akan membunuhmu dulu, lalu aku akan melihat seberapa 
baik pria itu sebenarnya. “Setelah dia mengatakan itu, Tuan. Kopi 
bergerak menuju Piercings. 


Piercings langsung menarik pelatuknya tanpa gangguan. Senapan 
serbu jauh lebih ulet daripada pistol, menembakkan beberapa 
peluru besar setiap detik, tapi seperti Mr. Kopi telah diramalkan, 
cangkangnya tidak banyak berpengaruh padanya, kecuali 
mencabik-cabik pakaiannya menjadi kain-kain kecil. 


Dia bahkan melepas rompi antipeluru untuk membuktikan 
maksudnya. 


“F4 ck” 


Melihat hal itu yang mustahil Mr. Kopi masih berdiri di 
hadapannya, Piercings melemparkan senapan serbu di tangannya 
dan meninjunya. 


Mengherankan, atau lebih tepatnya, pada saat ini, Tn. Kopi bahkan 
tidak bergeming. Piercings telah memberikan semua yang dia 
dapatkan dalam pukulan itu, menusuk pipi kanannya dengan kuat, 
dan kali ini, tidak ada tanda sedikit pun yang bisa dilihat. Piercings, 
di sisi lain, terasa seperti baru saja menabrak mobil lapis baja 
dengan tinjunya. Jari-jarinya sakit parah, dan sepertinya tulangnya 
juga retak. 


Bapak . Kepala kopi sedikit miring saat menyerap dampak pukulan 
tetapi segera kembali normal. Dia berkedip dan tersenyum licik. 
“Apakah ini giliranku?” tanyanya dengan telapak tangan di udara. 


Saat dia mengatakan bahwa Mr. Kopi menyambar kerah Piercings 
dan membenturkan dahinya dengan dahinya. Piercing terhuyung- 
huyung, dan dahinya mulai berdarah. Sedikit tersandung, dia 
hampir kehilangan keseimbangan. 


“Jangan mati untukku dulu. Saya baru saja mulai! ” 


Bapak . Kopi melanjutkan serangan buasnya dengan pukulan kiri. 
Karena Piercings tersandung, secara ajaib dia berhasil menghindari 
serangan itu. Setelah pukulan ini, dia mengulurkan tangannya dan 
memeluk pria kopi itu dengan kuat, lalu keduanya jatuh ke tanah 
bersama-sama. 


Saat mereka jatuh, Piercings mengubah taktik lagi, meraih Mr. 
Tangan kopi dengan satu tangan, dan dengan tangan lainnya, dia 
memutar pergelangan tangannya, melakukan kunci Jiu-Jitsu 


Kimura. 


“Ini menarik . Apakah Anda menggunakan metode ini untuk 
mengontrol saya setelah Anda menyadari bahwa Anda tidak dapat 
mematahkan pertahanan saya? ” . 


Tidak hanya Mr. Kopi tidak terganggu, ia bahkan menunjukkan 
sentuhan apresiasi. Cara terbaik untuk menangani Kunci Kimura 
adalah dengan menghentikan lawan sebelum menyelesaikan 
rutinitas. Itu karena Kunci Kimura hampir tidak bisa dipecahkan. 


Ada pengecualian, tentu saja. Seperti apa Bapak. Kopi sedang 
dilakukan sekarang, dia begitu kuat sehingga dia hanya 
menggunakan satu tangan untuk memaksa Piercings merentangkan 
kedua lengannya. Wajah Piercings menjadi gelap dan memerah, 
tapi tetap saja, dia gagal menghentikan Mr. Kopi lolos. Dia memiliki 
kekuatan seperti kuda besi, jauh melebihi batas manusia normal. 
Dagu ditusuk, dan dia meluncur setengah meter dari tempatnya 
berdiri, hampir langsung pingsan. Namun, Tuan. Kopi tidak berniat 
berhenti sampai di sini. Dia berjalan dan duduk di Piercings, 
memberikan pukulan brutal satu demi satu. Piercings segera seperti 
karung pasir yang rusak. Di bawah serangkaian pukulan berat, 
semua tulang rusuknya patah. 


Tidak sampai setengah menit kemudian Tuan. Kopi berhenti. 
“Apakah ada hal lain yang ingin Anda katakan? Kalau tidak, 
bersiaplah untuk bertemu dengan pembuatmu, ”lanjutnya tanpa 
sedikit pun terengah-engah. 


Bahkan sebelum Piercings sempat menjawab, Tn. Kopi mengangkat 
tinjunya lagi dan menghantam trakea dengan sekuat tenaga, tapi 
alih-alih mendarat, tinjunya menembus tubuh lawannya dan 
menghantam tanah di tanah. 


Bapak . Kopi mengerutkan kening, bingung saat melihat tubuh 
Piercings telah meleleh menjadi genangan air. Genangan kecil ini 


kemudian melebur menjadi raksasa air yang berjarak dua meter 
darinya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Piercings telah memeriksa sekelilingnya secara menyeluruh, tetapi 
ketika dia berjalan ke mayat terakhir, dia berhenti dan tiba-tiba 
menjadi waspada.Ada lubang peluru di bajunya, tapi tidak ada 
darah di atasnya.Tanpa ragu, Piercings menembak kepala mayat itu 
tiga kali lagi. 


Beberapa detik kemudian, dia menyaksikan sesuatu yang tidak bisa 
dipercaya.Peluru telah mengenai target mereka tetapi hanya 
menyisakan sedikit tanda merah.Setelah itu, cangkang peluru yang 
cacat memantul dari mayat dan jatuh ke tanah.“Oh, apa kamu 
sudah selesai?” Bapak.Kopi bangkit dari tanah, merapikan 
rambutnya yang berantakan, dan berkata dalam bahasa Mandarin, 
“Kamu bahkan tidak memberiku kesempatan untuk menakutimu.” 


Piercings mengimbangi kepanikannya, memperdaya hatinya saat 
dia menyaksikan sesuatu yang mustahil.Sebagai seorang pemain, 
dia telah melihat semua jenis kejadian supernatural terutama para 
pemain yang telah menyelesaikan beberapa ronde permainan — 
mereka akan memiliki setidaknya satu atau dua item penyelamat 
hidup bersama mereka. 


Seperti bagaimana dia melompat dari jembatan ke sungai saat 
bahaya menimpanya, Mr.Kopi jelas memiliki beberapa item game 


yang melindunginya dari bahaya.Piercings mendengus, 
mengeluarkan dua napas tajam.Dengan langkah yang menentukan, 
dia mengosongkan seluruh klip sekaligus.Item dengan efek kuat 
seperti itu umumnya memiliki batasan berapa kali mereka dapat 
digunakan.Cara termudah untuk mengalahkan lawan seperti ini 
adalah membuatnya menghabiskan penggunaan itemnya.Pada saat 
itu, lawan tidak lagi bisa membela diri. 


Hujan peluru menghantam Mr.Kopi, dan di bawah pengaruh hukum 
gerak Newton, tubuhnya bergerak-gerak dan tersentak seperti katak 
yang tersengat listrik.Bukannya jatuh ke lantai, dia menyeringai. 


“Kamu benar-benar kasar.Bahkan tidak membiarkan saya mendapat 
giliran? ” 


Ketika Piercings akhirnya berhenti menembak, Tn.Wajah kopi. 


Disambut dengan pistol kosong, Piercings membuangnya dan segera 
berguling untuk mengambil senapan mayat.Dia kemudian 
mengarahkannya ke Tuan yang tampaknya abadi.Kopi lagi. “Tidak 
ada gunanya, kamu tidak bisa membunuhku bahkan jika kamu 
menembak sampai jarimu kaku,” kata Mr.Kopi dengan santai, 
seolah tahu apa yang dipikirkan lawannya.Wajah Piercings berubah 
drastis. “Item game kelas B?” dia pikir. 


Tidak ada hal lain yang bisa dia pikirkan selain item game yang 
setidaknya memiliki Grade B atau lebih tinggi, yang juga memiliki 
durasi yang sangat lama. 


“Jawaban yang salah.Sayang sekali, tapi... Anda tidak bisa 
disalahkan.Lagipula, hanya ada begitu banyak yang diketahui 
pemain biasa di level ini.” Bapak.Kopi berdiri dari tanah dan 
menepuk-nepuk air berlumpur di tubuhnya. 


“Keterampilan Anda sangat rata-rata, dan saya tidak tertarik pada 


Anda.Saya sebenarnya di sini untuk mencari orang yang 
mengalahkan Scarlet di tempat parkir, ”Mr.Kopi berhenti sejenak, 
“.. dia juga orang yang menyergap kita di hutan.Dia membunuh 
penembak jitu saya.Saya tidak berharap dia menjadi sebaik itu.” 


“Jangan perlakukan aku seperti orang bodoh.Saya telah membunuh 
beberapa pemain paling kuat, "Piercings mendengus jijik. 


“Apakah begitu? Saya belum membunuh pemain yang lebih kuat 
dari saya.Itu pasti karena... pemain paling kuat yang pernah saya 
temui adalah diri saya sendiri, "kata Mr.Kopi menjawab dengan 
percaya diri. 


Melihat tatapan Piercings yang masih mengikutinya, Tn.Kopi 
menambah keyakinannya. “Tidak perlu melihat-lihat, Saya tidak 
punya teman.Faktanya, kecuali untuk rekan setimnya yang 
memutuskan untuk keluar dari babak ini, saya adalah orang yang 
mengirimkan tiga pembuat onar yang tersisa ke pembuatnya, 
”tambahnya sambil berpikir. 


Piercings shock. “Kamu bahkan membunuh pemain dari faksi kamu? 
Apakah karena poin game, atau Anda ingin menjarah item mereka? 


” 


“Baik, saya hanya tidak menyukai mereka,” angkat bahu 

Mr.Kopi. “Seorang antisosial? Saya menangkap beberapa tipe Anda 
saat saya bekerja. “Oh, aku berjanji kepadamu aku lebih baik dari 
mereka.” Bapak.Kopi menjentikkan jarinya, “Nah, obrolannya 
berakhir di sini.Aku akan membunuhmu dulu, lalu aku akan 
melihat seberapa baik pria itu sebenarnya. “Setelah dia mengatakan 
itu, Tuan.Kopi bergerak menuju Piercings. 


Piercings langsung menarik pelatuknya tanpa gangguan.Senapan 
serbu jauh lebih ulet daripada pistol, menembakkan beberapa 
peluru besar setiap detik, tapi seperti Mr.Kopi telah diramalkan, 
cangkangnya tidak banyak berpengaruh padanya, kecuali 


mencabik-cabik pakaiannya menjadi kain-kain kecil. 


Dia bahkan melepas rompi antipeluru untuk membuktikan 
maksudnya. 


“F4 ckl” 


Melihat hal itu yang mustahil Mr.Kopi masih berdiri di hadapannya, 
Piercings melemparkan senapan serbu di tangannya dan 
meninjunya. 


Mengherankan, atau lebih tepatnya, pada saat ini, Tn.Kopi bahkan 
tidak bergeming.Piercings telah memberikan semua yang dia 
dapatkan dalam pukulan itu, menusuk pipi kanannya dengan kuat, 
dan kali ini, tidak ada tanda sedikit pun yang bisa dilihat.Piercings, 
di sisi lain, terasa seperti baru saja menabrak mobil lapis baja 
dengan tinjunya.Jari-jarinya sakit parah, dan sepertinya tulangnya 
juga retak. 


Bapak.Kepala kopi sedikit miring saat menyerap dampak pukulan 
tetapi segera kembali normal.Dia berkedip dan tersenyum 
licik.“Apakah ini giliranku?” tanyanya dengan telapak tangan di 
udara. 


Saat dia mengatakan bahwa Mr.Kopi menyambar kerah Piercings 
dan membenturkan dahinya dengan dahinya.Piercing terhuyung- 
huyung, dan dahinya mulai berdarah.Sedikit tersandung, dia 
hampir kehilangan keseimbangan. 


“Jangan mati untukku dulu.Saya baru saja mulai! ” 


Bapak.Kopi melanjutkan serangan buasnya dengan pukulan 
kiri.Karena Piercings tersandung, secara ajaib dia berhasil 
menghindari serangan itu.Setelah pukulan ini, dia mengulurkan 
tangannya dan memeluk pria kopi itu dengan kuat, lalu keduanya 


jatuh ke tanah bersama-sama. 


Saat mereka jatuh, Piercings mengubah taktik lagi, meraih 
Mr.Tangan kopi dengan satu tangan, dan dengan tangan lainnya, 
dia memutar pergelangan tangannya, melakukan kunci Jiu-Jitsu 
Kimura. 


“Ini menarik.Apakah Anda menggunakan metode ini untuk 
mengontrol saya setelah Anda menyadari bahwa Anda tidak dapat 
mematahkan pertahanan saya? ”. 


Tidak hanya Mr.Kopi tidak terganggu, ia bahkan menunjukkan 
sentuhan apresiasi.Cara terbaik untuk menangani Kunci Kimura 
adalah dengan menghentikan lawan sebelum menyelesaikan 
rutinitas.Itu karena Kunci Kimura hampir tidak bisa dipecahkan. 


Ada pengecualian, tentu saja.Seperti apa Bapak.Kopi sedang 
dilakukan sekarang, dia begitu kuat sehingga dia hanya 
menggunakan satu tangan untuk memaksa Piercings merentangkan 
kedua lengannya.Wajah Piercings menjadi gelap dan memerah, tapi 
tetap saja, dia gagal menghentikan Mr.Kopi lolos.Dia memiliki 
kekuatan seperti kuda besi, jauh melebihi batas manusia 
normal.Dagu ditusuk, dan dia meluncur setengah meter dari 
tempatnya berdiri, hampir langsung pingsan.Namun, Tuan.Kopi 
tidak berniat berhenti sampai di sini.Dia berjalan dan duduk di 
Piercings, memberikan pukulan brutal satu demi satu.Piercings 
segera seperti karung pasir yang rusak.Di bawah serangkaian 
pukulan berat, semua tulang rusuknya patah. 


Tidak sampai setengah menit kemudian Tuan.Kopi 
berhenti.“Apakah ada hal lain yang ingin Anda katakan? Kalau 
tidak, bersiaplah untuk bertemu dengan pembuatmu, ”lanjutnya 
tanpa sedikit pun terengah-engah. 


Bahkan sebelum Piercings sempat menjawab, Tn.Kopi mengangkat 
tinjunya lagi dan menghantam trakea dengan sekuat tenaga, tapi 


alih-alih mendarat, tinjunya menembus tubuh lawannya dan 
menghantam tanah di tanah. 


Bapak.Kopi mengerutkan kening, bingung saat melihat tubuh 
Piercings telah meleleh menjadi genangan air.Genangan kecil ini 
kemudian melebur menjadi raksasa air yang berjarak dua meter 
darinya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.440 


Bab 440: Bab 440 -— Tubuh Tak Terkalahkan 
Bab 440 Tubuh Tak Terkalahkan 


“Sepertinya kamu memiliki barang yang bagus untukmu. Apakah 
kondisi air yang memicunya? Tapi bagaimana Anda bisa 
memprediksi bahwa badai akan melanda kita hari ini? Ramalan 
cuaca mengatakan hari ini seharusnya cerah ... “ 


Bapak . Kopi turun dari tanah dan mengguncang pergelangan 
tangannya. “... Tapi itu tidak masalah. Anda tidak perlu menjawab 
saya. Saya tidak begitu tertarik dengan jawabannya. Selama saya 
menyingkirkan Anda, pertanyaan-pertanyaan ini tidak lagi penting. 
Namun, sebelum dia bisa berbuat apa-apa, raksasa air itu 
menyerang lebih dulu. Dengan demikian, dua monster yang tidak 
bisa dihancurkan memulai pertarungan buas dan primitif. Kedua 
belah pihak memilih untuk tidak menggunakan senjata apa pun, 
memilih untuk bertarung satu sama lain dengan tangan kosong. 
Pada saat yang sama, mereka juga tidak boleh terluka atau 
kelelahan. 


Pertarungan genap ini, bagaimanapun, berlangsung kurang dari 
enam puluh detik sebelum raksasa air itu mulai berfluktuasi. 


“Oh, sepertinya kamu perlu menambah barangmu. Punyaku masih 
kuat. Anda mungkin tidak percaya, tapi saya bisa melakukan ini 
sepanjang hari, "kata Mr. Kopi . 


Sebelum dia selesai berbicara, raksasa air telah terpisah dari 
Piercings. Dia kemudian dengan cepat mundur lima meter. Saat dia 
berdiri di sana, air di sekitar Piercings mulai mengalir. Berdiri di 


sana, air di sekitar pria dengan anting-anting itu mulai mengalir 
keluar. Dia terengah-engah kelelahan, ngeri dengan betapa kuatnya 
pembuat kopi itu. 


Bagaimana ini bisa terjadi? 


W 


Bapak . Kekuatan kopi melampaui pemahamannya, dan saat itulah 
dia tahu mengalahkannya tidak mungkin. Piercings sekarang 
percaya apa yang Mr. Coffee berkata, bahwa dia tidak pernah 
bertemu dengan orang yang lebih kuat darinya. Dengan kekuatan 
pertahanannya yang menakutkan dan kekuatan yang luar biasa, 
tidak heran dia berhasil menyelesaikan begitu banyak pencarian. 


Seperti predator puncak, dia berdiri di puncak rantai makanan 
tanpa musuh alami untuk menjatuhkannya. 


Piercings tidak bisa membayangkan apa lagi yang bisa 
membunuhnya. Apakah dia harus menggunakan senjata nuklir? 
Jika salah satu dijatuhkan di sini, Toulouse juga akan pergi. 


“Aku suka raut wajahmu sekarang,” ejek Tuan. Kopi, “... meskipun 
saya telah melihatnya pada banyak orang, saya harus mengakui 
bahwa ini masih sangat menarik bagi saya. Terima kasih telah 
menghangatkan saya, tetapi kita harus mengakhirinya sekarang. ” 


Bapak . Kopi mengambil satu langkah lagi menuju Piercings. 


Piercings dibiarkan ketakutan, tetapi tidak ada yang bisa dia 
lakukan. Makhluk aneh yang dia hadapi adalah monster yang tidak 
bisa dibunuh dengan peluru, kunci Kimura juga tidak bekerja 
padanya. Kekuatannya tidak normal, dan dia tidak akan pernah 
lelah. Selain itu, kartu trufnya juga telah digunakan. 


Piercings menatap mutiara di tangannya. Itu telah kehilangan 
semua kilaunya, yang berarti item game Grade-C ini telah 
menghabiskan semua kegunaannya. Dia masih memiliki item game 
lain bersamanya, tetapi itu tidak berguna dalam pertempuran. Dan 
bagian terburuknya adalah staminanya telah habis, tubuhnya juga 
mengalami luka-luka. Sepertinya ini akan berakhir baginya. 


“Jangan terlalu frustrasi-Anda dianggap sebagai salah satu lawan 
terbaik yang pernah saya temui. Saya pikir saya bisa menempatkan 
Anda dalam sepuluh besar saya, “kata Mr. Kopi, “Kamu... kurang 
beruntung. Benar-benar ketidakberuntungan bahwa Anda bertemu 
saya sebagai lawan Anda. ” 


Dia mengulurkan tangannya saat berbicara, akan mencekik leher 
Piercings. 


Beberapa detik kemudian, peluru yang berasal dari sniper rifle 
mengenai bola matanya dengan akurat. Bapak . Kopi hanya berhasil 
mengucapkan kata f“ ck' sebelum dia dikirim terbang menjauh. 


“Kamu hanya menyelamatkanku di menit terakhir, saudara,” kata 
Piercings. Dia hampir menangis ketika dia berbalik saat dia melihat 
sosok yang berjalan di tengah hujan. 


“Saya tidak bisa menahannya. Kami terlalu berjauhan. Percayalah 
kepadaku, Saya datang secepat mungkin, "jawab Zhang Heng. 
“Kamu sangat beracun. Bahaya gabungan bekerja menyamar selama 
delapan tahun jauh lebih kecil daripada bekerja sebagai umpan 
untukmu! ” Piercings mengeluh saat dia berdiri di tengah hujan 
lebat dengan air mata di matanya. 


Saat mereka berbicara, “mayat” di tanah mulai bergerak lagi. 


“Apa apaan?! Apakah dia masih belum mati? “Teriak Piercings 
seolah-olah dia akan kehilangan akal sehatnya. 


“Sial, aku takut! Saya pikir saya akan mati. ” Bapak . Kopi 
membersihkan debu dari dadanya dan duduk di tanah dengan 
ekspresi ketakutan. “Hehehe... Aku menggunakan kepalaku untuk 
menangkap peluru, dan aku bahkan mencoba menggunakan lubang 
pantatku, tapi ini pertama kalinya aku menggunakan kornea untuk 
menangkap peluru!” 


“Apa kamu masih manusia ?! Apa kau yakin bukan monster di kulit 
manusia ?! ” Piercings yang gagap. Dia mencoba berbicara, tetapi 
kata-katanya tidak mau keluar. 


Bapak . Kopi menyeringai. “Yah... Aku sendiri sebenarnya cukup 
penasaran,” katanya, dan mengalihkan pandangannya ke Zhang 
Heng, “Ah, jadi kaulah yang mengalahkan Scarlet. Mt tujuan utama 
datang ke sini adalah untuk melihat Anda dan ... membunuh Anda. 


Zhang Heng berdiri diam di balik tabir hujan lebat. 


“Maaf, saya tidak punya masalah pribadi terhadap Anda. Aku 
memang merayu wanita itu, dan aku berjanji untuk membawanya 
melalui babak ini. Saya juga terobsesi untuk bersaing dengan semua 
jenis pemain, terutama yang lebih kuat, "kata Mr. Kopi, kemudian 
mengulurkan tangan untuk menunjuk ke Zhang Heng, “Saya ingin 
melihat ekspresi yang sama di wajah Anda... selanjutnya, saya akan 
membutuhkan Anda untuk berjuang sebanyak yang Anda bisa, dan 
perlahan-lahan menyaksikan ketidak terkalahkan saya dalam 
keputusasaan. ” 


Setelah mendengarkan Mr. Kopi, Zhang Heng akhirnya berbicara. 
Styx? Dia bertanya . 


Saat Mr. Kopi mendengar namanya, pupil matanya berkontraksi. 


Namun, setelah beberapa saat, dia tertawa lagi. “Ah iya! Sepertinya 
saya tidak menargetkan orang yang salah. Anda bukan pemain 
biasa, tetapi sayangnya, Anda tidak ditakdirkan untuk perang 
proxy. ” 


Piercings bingung. Styx? Apa itu Styx? ” dia bertanya dengan 
bingung. 


“Tongkat adalah dewi Yunani kuno yang tinggal di dunia bawah 
dan bertanggung jawab atas Sungai Styx. Ada yang menyebutnya 
dewi sumpah dan kebencian. Sebelumnya, Zhang Heng mempelajari 
dewa waktu, Kronos, dan dia telah membaca cukup banyak tentang 
mitologi Yunani kuno. 


Bapak . Kondisi kopi membuatnya memikirkan kemungkinan yang 
berbeda, dan sekarang, reaksinya menegaskan dugaannya. 


“Dalam mitologi Yunani kuno, jika manusia masuk ke Sungai Styx 
yang diperintah oleh Styx, mereka akan dapat memasuki dunia 
bawah. Dewa akan kehilangan keilahian mereka jika mereka 
menyeberangi sungai ini, dan bagi para dewa, mereka akan menjadi 
kebal jika mereka merendam diri. Namun, hal itu justru 
meninggalkan kelemahan fatal pada tubuh mereka. ” 


“Tunggu, kenapa cerita itu terdengar asing bagiku? Apakah 
seseorang basah kuyup di sungai ini? ” Piercings mengerutkan 
kening. 


“Achilles, putra dewi laut Thetis dan pahlawan Peleus, dan 
pahlawan legendaris Perang Troya. Ibunya mencelupkannya ke 
Sungai Styx ketika dia masih bayi, "jawab Zhang Heng, melempar 
senapan sniper itu dan membawa busur itu bersamanya. 


“Kamu benar . Saya agen Styx. Dalam arti tertentu, saya dianggap 
sebagai setengah dewa, "Mr. Coffee mengakui, “Styx membawaku 


ke Sungai Styx, dan aku berendam di dalamnya sebentar. Jadi, saya 
sekarang tidak terkalahkan. Adapun kelemahan yang tercatat dalam 
mitos, percayalah, Anda tidak akan dapat menemukannya bahkan 
jika saya memberi Anda waktu satu hari. ” 


Namun, dia tidak menyangka Zhang Heng memasang ekspresi aneh 
di wajahnya. 


“Saya selalu enggan untuk percaya akan keberadaan takdir, tapi 
saya khawatir saya harus membuat pengecualian yang kita temui 
hari ini,” kata Zhang Heng, sambil menarik Paris Arrow-nya dari 
tempat anak panah. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 440: Bab 440 — Tubuh Tak Terkalahkan 


Bab 440 Tubuh Tak Terkalahkan 


“Sepertinya kamu memiliki barang yang bagus untukmu.Apakah 
kondisi air yang memicunya? Tapi bagaimana Anda bisa 
memprediksi bahwa badai akan melanda kita hari ini? Ramalan 
cuaca mengatakan hari ini seharusnya cerah.“ 


Bapak.Kopi turun dari tanah dan mengguncang pergelangan 
tangannya.“... Tapi itu tidak masalah.Anda tidak perlu menjawab 
saya.Saya tidak begitu tertarik dengan jawabannya.Selama saya 
menyingkirkan Anda, pertanyaan-pertanyaan ini tidak lagi 
penting.Namun, sebelum dia bisa berbuat apa-apa, raksasa air itu 
menyerang lebih dulu.Dengan demikian, dua monster yang tidak 


bisa dihancurkan memulai pertarungan buas dan primitif. Kedua 
belah pihak memilih untuk tidak menggunakan senjata apa pun, 
memilih untuk bertarung satu sama lain dengan tangan 
kosong.Pada saat yang sama, mereka juga tidak boleh terluka atau 
kelelahan. 


Pertarungan genap ini, bagaimanapun, berlangsung kurang dari 
enam puluh detik sebelum raksasa air itu mulai berfluktuasi. 


“Oh, sepertinya kamu perlu menambah barangmu.Punyaku masih 
kuat.Anda mungkin tidak percaya, tapi saya bisa melakukan ini 
sepanjang hari, "kata Mr.Kopi. 


Sebelum dia selesai berbicara, raksasa air telah terpisah dari 
Piercings.Dia kemudian dengan cepat mundur lima meter.Saat dia 
berdiri di sana, air di sekitar Piercings mulai mengalir.Berdiri di 
sana, air di sekitar pria dengan anting-anting itu mulai mengalir 
keluar.Dia terengah-engah kelelahan, ngeri dengan betapa kuatnya 
pembuat kopi itu. 


Bagaimana ini bisa terjadi? 


W 


Bapak.Kekuatan kopi melampaui pemahamannya, dan saat itulah 
dia tahu mengalahkannya tidak mungkin.Piercings sekarang 
percaya apa yang Mr.Coffee berkata, bahwa dia tidak pernah 
bertemu dengan orang yang lebih kuat darinya.Dengan kekuatan 
pertahanannya yang menakutkan dan kekuatan yang luar biasa, 
tidak heran dia berhasil menyelesaikan begitu banyak pencarian. 


Seperti predator puncak, dia berdiri di puncak rantai makanan 
tanpa musuh alami untuk menjatuhkannya. 


Piercings tidak bisa membayangkan apa lagi yang bisa 


membunuhnya.Apakah dia harus menggunakan senjata nuklir? Jika 
salah satu dijatuhkan di sini, Toulouse juga akan pergi. 


“Aku suka raut wajahmu sekarang,” ejek Tuan.Kopi, “... meskipun 
saya telah melihatnya pada banyak orang, saya harus mengakui 
bahwa ini masih sangat menarik bagi saya.Terima kasih telah 
menghangatkan saya, tetapi kita harus mengakhirinya sekarang.” 


Bapak.Kopi mengambil satu langkah lagi menuju Piercings. 


Piercings dibiarkan ketakutan, tetapi tidak ada yang bisa dia 
lakukan.Makhluk aneh yang dia hadapi adalah monster yang tidak 
bisa dibunuh dengan peluru, kunci Kimura juga tidak bekerja 
padanya.Kekuatannya tidak normal, dan dia tidak akan pernah 
lelah.Selain itu, kartu trufnya juga telah digunakan. 


Piercings menatap mutiara di tangannya.Itu telah kehilangan semua 
kilaunya, yang berarti item game Grade-C ini telah menghabiskan 
semua kegunaannya.Dia masih memiliki item game lain 
bersamanya, tetapi itu tidak berguna dalam pertempuran.Dan 
bagian terburuknya adalah staminanya telah habis, tubuhnya juga 
mengalami luka-luka.Sepertinya ini akan berakhir baginya. 


“Jangan terlalu frustrasi-Anda dianggap sebagai salah satu lawan 
terbaik yang pernah saya temui.Saya pikir saya bisa menempatkan 
Anda dalam sepuluh besar saya, “kata Mr.Kopi, “Kamu... kurang 
beruntung.Benar-benar ketidakberuntungan bahwa Anda bertemu 
saya sebagai lawan Anda.” 


Dia mengulurkan tangannya saat berbicara, akan mencekik leher 
Piercings. 


Beberapa detik kemudian, peluru yang berasal dari sniper rifle 
mengenai bola matanya dengan akurat.Bapak.Kopi hanya berhasil 
mengucapkan kata f“ ck' sebelum dia dikirim terbang menjauh. 


“Kamu hanya menyelamatkanku di menit terakhir, saudara,” kata 
Piercings.Dia hampir menangis ketika dia berbalik saat dia melihat 
sosok yang berjalan di tengah hujan. 


“Saya tidak bisa menahannya.Kami terlalu berjauhan.Percayalah 
kepadaku, Saya datang secepat mungkin, "jawab Zhang 

Heng. “Kamu sangat beracun.Bahaya gabungan bekerja menyamar 
selama delapan tahun jauh lebih kecil daripada bekerja sebagai 
umpan untukmu! ” Piercings mengeluh saat dia berdiri di tengah 
hujan lebat dengan air mata di matanya. 


Saat mereka berbicara, “mayat” di tanah mulai bergerak lagi. 


“Apa apaan? Apakah dia masih belum mati? “Teriak Piercings 
seolah-olah dia akan kehilangan akal sehatnya. 


“Sial, aku takut! Saya pikir saya akan mati.” Bapak.Kopi 
membersihkan debu dari dadanya dan duduk di tanah dengan 
ekspresi ketakutan. “Hehehe... Aku menggunakan kepalaku untuk 
menangkap peluru, dan aku bahkan mencoba menggunakan lubang 
pantatku, tapi ini pertama kalinya aku menggunakan kornea untuk 
menangkap peluru!” 


“Apa kamu masih manusia ? Apa kau yakin bukan monster di kulit 
manusia ? ” Piercings yang gagap.Dia mencoba berbicara, tetapi 
kata-katanya tidak mau keluar. 


Bapak.Kopi menyeringai.“Yah... Aku sendiri sebenarnya cukup 
penasaran,” katanya, dan mengalihkan pandangannya ke Zhang 
Heng, “Ah, jadi kaulah yang mengalahkan Scarlet.Mt tujuan utama 
datang ke sini adalah untuk melihat Anda dan.membunuh Anda.” 


Zhang Heng berdiri diam di balik tabir hujan lebat. 


“Maaf, saya tidak punya masalah pribadi terhadap Anda.Aku 
memang merayu wanita itu, dan aku berjanji untuk membawanya 
melalui babak ini.Saya juga terobsesi untuk bersaing dengan semua 
jenis pemain, terutama yang lebih kuat, "kata Mr.Kopi, kemudian 
mengulurkan tangan untuk menunjuk ke Zhang Heng, “Saya ingin 
melihat ekspresi yang sama di wajah Anda... selanjutnya, saya akan 
membutuhkan Anda untuk berjuang sebanyak yang Anda bisa, dan 
perlahan-lahan menyaksikan ketidak terkalahkan saya dalam 
keputusasaan.” 


Setelah mendengarkan Mr.Kopi, Zhang Heng akhirnya berbicara. 


Styx? Dia bertanya. 


Saat Mr.Kopi mendengar namanya, pupil matanya 
berkontraksi.Namun, setelah beberapa saat, dia tertawa lagi. “Ah 
iya! Sepertinya saya tidak menargetkan orang yang salah.Anda 
bukan pemain biasa, tetapi sayangnya, Anda tidak ditakdirkan 
untuk perang proxy.” 


Piercings bingung.Styx? Apa itu Styx? ” dia bertanya dengan 
bingung. 


“Tongkat adalah dewi Yunani kuno yang tinggal di dunia bawah 
dan bertanggung jawab atas Sungai Styx.Ada yang menyebutnya 
dewi sumpah dan kebencian.Sebelumnya, Zhang Heng mempelajari 
dewa waktu, Kronos, dan dia telah membaca cukup banyak tentang 
mitologi Yunani kuno. 


Bapak.Kondisi kopi membuatnya memikirkan kemungkinan yang 
berbeda, dan sekarang, reaksinya menegaskan dugaannya. 


“Dalam mitologi Yunani kuno, jika manusia masuk ke Sungai Styx 
yang diperintah oleh Styx, mereka akan dapat memasuki dunia 
bawah.Dewa akan kehilangan keilahian mereka jika mereka 


menyeberangi sungai ini, dan bagi para dewa, mereka akan menjadi 
kebal jika mereka merendam diri.Namun, hal itu justru 
meninggalkan kelemahan fatal pada tubuh mereka.” 


“Tunggu, kenapa cerita itu terdengar asing bagiku? Apakah 
seseorang basah kuyup di sungai ini? ” Piercings mengerutkan 
kening. 


“Achilles, putra dewi laut Thetis dan pahlawan Peleus, dan 
pahlawan legendaris Perang Troya.Ibunya mencelupkannya ke 
Sungai Styx ketika dia masih bayi, "jawab Zhang Heng, melempar 
senapan sniper itu dan membawa busur itu bersamanya. 


“Kamu benar.Saya agen Styx.Dalam arti tertentu, saya dianggap 
sebagai setengah dewa, ”Mr.Coffee mengakui, “Styx membawaku ke 
Sungai Styx, dan aku berendam di dalamnya sebentar.Jadi, saya 
sekarang tidak terkalahkan.Adapun kelemahan yang tercatat dalam 
mitos, percayalah, Anda tidak akan dapat menemukannya bahkan 
jika saya memberi Anda waktu satu hari.” 


Namun, dia tidak menyangka Zhang Heng memasang ekspresi aneh 
di wajahnya. 


“Saya selalu enggan untuk percaya akan keberadaan takdir, tapi 
saya khawatir saya harus membuat pengecualian yang kita temui 
hari ini,” kata Zhang Heng, sambil menarik Paris Arrow-nya dari 
tempat anak panah. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.441 


Bab 441: Bab 441 — Nasib Serupa 
Bab 441 Takdir Serupa 


Achilles bukan hanya juara Yunani dan pahlawan terkuat dari 
seluruh Perang Troya. Dia tak terkalahkan di medan perang, 
bahkan tak terhentikan. Dan dia berhasil membunuh Hector, 
pejuang Troy yang paling berani, menyebabkan perang buntu yang 
lama condong ke sisi Yunani. Ia dikenal sebagai pahlawan setengah 
dewa yang cukup kuat untuk mengubah gelombang pertempuran. 
Sayangnya, dia menghujat Apollo, putra Zeus, dan dibunuh oleh 
adik laki-laki Hector, Paris. Di bawah bimbingan Apollo, Paris 
“Arrow secara akurat mengenai satu-satunya kelemahan di tubuh 
Archilles, pergelangan kakinya. 


Anak panah ini sekarang ada di tangan Zhang Heng. 
(Panah Parisl 
(Nilai: DJ 


(Efek: Setelah panah meninggalkan busur, secara otomatis menuju 
kelemahan target.) 


Meskipun Zhang Heng telah menggunakan panah ini di game 
sebelumnya, dia tidak merasa itu berguna. Anak panah itu hanya 
membuktikan nilainya saat dia melawan Zavilcha, dan mengingat 
bahwa itu adalah salah satu item game yang paling tidak nyaman 
untuk dibawa, dia berpikir untuk meninggalkannya di dunia nyata. 


Namun, dia bersyukur bahwa dia tidak membuat keputusan seperti 
itu. 


Zhang Heng mulai menarik tali busurnya. Bapak . Kopi tertawa saat 
melihat ini, “Apakah kamu mencoba mereproduksi hasil 
pertempuran tiga ribu tahun yang lalu? Sayangnya, saya bukan 
Achilles, dan Anda bukan Paris. Apakah Anda ingin menembak 
tumit saya? Bagaimana kalau saya menunjukkan hak saya dan 
membiarkan Anda menembaknya? “ 


Bapak . Coffee menunduk dan menggulung celananya. 


“Orang ini terlalu sombong, kan ?! Membayangkan aku sekarat di 
tangan pria yang begitu sombong membuat suasana hatiku semakin 
buruk, ”Piercings tersenyum pahit. 


Dia juga tidak cenderung percaya bahwa Zhang Heng mampu 
memukul Tuan. Kelemahan kopi. Sekarang dia tidak terkalahkan, 
Piercings menyadari kematian mereka tidak bisa dihindari. Jika 
Zhang Heng benar tentang Tn. Kopi menjadi tak terkalahkan setelah 
direndam di Styx, itu berarti tidak ada cara untuk membunuh atau 
menyakitinya. 


Penggemar semacam itu akan bertahan secara permanen tanpa 
bantuan item game apa pun. Seolah-olah dia mengenakan 27 lapis 
baju besi baja, tapi semuanya tanpa bobot. Piercings bahkan 
menduga bom atom tidak mungkin membunuh monster ini. 


Apakah tidak apa-apa membiarkan orang yang begitu kuat ada di 
dalam game? 


Bapak . Kopi mengulurkan tangannya dan mengangkatnya ke 
langit. Dia yakin bahwa Zhang Heng tidak akan bisa menyakitinya. 


“Ayolah . Anda memiliki tiga kesempatan untuk menyerang saya... 


Namun, sebelum dia selesai, Zhang Heng telah melepaskan panah 
ke arahnya. Panah Paris melesat dengan hembusan angin yang tak 
terduga. Namun, itu hanya terbang melewati Mr. Telinga kopi. 


Piercings membuka lebar matanya. “Apakah kamu meleset dari 
targetmu?” Dia bertanya . Dia tidak berharap panah Zhang Heng 
benar-benar mengenai kelemahan target. Dia kecewa karena Zhang 
Heng sangat merindukannya. Lagipula, mereka tidak terlalu jauh, 
dan tidak ada alasan baginya untuk meleset dari targetnya. 


Saat bertanya-tanya apa yang sedang terjadi, dia melihat panah itu 
tiba-tiba berubah lintasan tanpa gangguan eksternal. Itu berbelok 
180 derajat. Bapak . Seringai kopi semakin lebar dan lebar. Karena 
Zhang Heng telah membuat kesalahan amatir seperti itu, pikirannya 
pasti bingung, dan dia secara bertahap kehilangan semangat 
juangnya. 


Beberapa detik kemudian, senyum di wajahnya membeku. Di 
belakang kepalanya, panah Paris yang kembali dengan akurat 
mengenai kuku jempol kirinya. 


Seperti biasa, tidak ada yang bisa menghentikan takdir. 


“Saya tidak membutuhkan tiga peluang. Satu panah sudah cukup, 
”kata Zhang Heng dengan acuh tak acuh. 


Bapak . Kopi bergetar. Dibandingkan dengan serangan yang dia 
terima sebelumnya, panah Zhang Heng seharusnya tidak 
membuatnya terluka. Lagipula, peluru penembak jitu besar 
mendarat di kornea matanya sebelumnya, dan karena dia baik-baik 
saja, masuk akal untuk berpikir bahwa cedera sekejap itu tidak 
akan melakukan apa pun pada tubuhnya. Kerusakan seperti itu 
bahkan tidak akan melukai orang biasa, apalagi monster yang 


hampir tak terkalahkan. 


Ketika kuku kecilnya hancur, Mr. Kopi langsung berhenti bernapas, 
seolah-olah baterai jam ditarik keluar, atau mainan mainan macet. 
Mempertahankan postur tubuhnya yang sama, dia jatuh dengan 
kepala lebih dulu di tanah berlumpur. 


“Apa apaan? Mencoba memalsukan kematianmu lagi ?! ” 


Sejak Mr. Kopi mengolok-oloknya sebelumnya, Piercings tidak 
diragukan lagi curiga akan “kematiannya. “ Setelah beberapa saat, 
dia melihat Zhang Heng meletakkan busur di tangannya saat dia 
berjalan ke mayat. 


“Hei, hati-hati, orang ini suka berpura-pura mati. ” 


“Jangan khawatir, Saya dapat meyakinkan Anda bahwa dia sudah 
mati kali ini, "jawab Zhang Heng. Dia berlutut dan membalikkan 
tubuh Tuan. Tubuh kopi tidak bernyawa. 


“Bagaimana kamu begitu yakin tentang ini?” 


Piercings menatap mayat itu dengan gugup, tidak terlalu jauh 
darinya. 


“Karena saya mendapat notifikasi dari 


sistem. ” 


Zhang Heng sedikit terkejut. Menurut Bapak. Kopi, dia telah 
membunuh tiga pemain dari sisinya. Masuk akal untuk berpikir 
bahwa item game para pemain itu harus bersamanya sekarang. Tapi 
entah kenapa, Zhang Heng hanya menemukan sepasang cincin 


perunggu di tubuhnya. 


Efek dari ini tidak akan diketahui sampai dia mengidentifikasinya. 


| ad 


“Tunggu... apa maksudmu dia sudah mati ?!” Piercings mengira dia 
salah dengar, tidak percaya bahwa Mr. Kopi masih hidup dan 
menendang beberapa menit yang lalu. Monster yang memukulinya 
sampai menjadi bubur sekarang sudah mati. 


“Sudah kubilang dia sudah mati, dan dia tidak bisa lagi bangkit. 
Setelah memeriksa mayat, Zhang Heng mengambil Panah Paris 
sebagai langkah terakhir untuk memenangkan babak ini. Piercings 
tidak bisa membantu tetapi merasa sedikit marah. “Jadi, 
kelemahannya terletak pada kukunya ?! Itu curang. Yang perlu dia 
lakukan hanyalah mengepalkan tangan untuk menyembunyikan ibu 
jarinya. Tidak, dia bisa memukulku saat aku melawannya 
sebelumnya, bahkan mengangkat tangannya dengan angkuh saat 
dia memintamu untuk menembaknya dengan tiga anak panah. Dia 
melakukan semua itu untuk menjaga kuku jari di belakangnya. Tapi 
sekali lagi, bagaimana Anda tahu kelemahannya? Dan bagaimana 
panah U-turn barusan? ” 


“Kamu tahu aturannya. Apakah saya bertanya bagaimana raksasa 
air Anda bekerja? “ 


“Tidak apa-apa memberitahumu, kurasa. Raksasa air saya adalah 
item Grade-C. Kondisi pemicunya adalah volume air yang cukup 
banyak. Air sungai atau hujan akan bekerja. Namun, saya baru saja 
menyelesaikan penggunaan terakhirnya. Piercings terdiam, 
mendesah saat dia melihat mutiara yang sekarat di tangannya. 


“Bagaimana lukamu? Masih bisakah kamu bangun? ” Zhang Heng 
bertanya. “Aku akan hidup, tapi aku tidak bisa bertarung lagi. Jadi 
saya tidak akan banyak membantu mulai sekarang. Anda dapat 
mencari tempat untuk menyembunyikan saya. Bagaimanapun, kita 
memiliki empat hari sebelum pencarian ini selesai. Jika saya bisa 


menyelesaikan ini, saya berhutang sekali kepada Anda. ” 


“Baiklah, luangkan waktumu untuk pulih, dan serahkan sisanya 
padaku,” kata Zhang Heng sambil mengangguk. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 441: Bab 441 — Nasib Serupa 


Bab 441 Takdir Serupa 


Achilles bukan hanya juara Yunani dan pahlawan terkuat dari 
seluruh Perang Troya.Dia tak terkalahkan di medan perang, bahkan 
tak terhentikan.Dan dia berhasil membunuh Hector, pejuang Troy 
yang paling berani, menyebabkan perang buntu yang lama condong 
ke sisi Yunani.Ia dikenal sebagai pahlawan setengah dewa yang 
cukup kuat untuk mengubah gelombang pertempuran.Sayangnya, 
dia menghujat Apollo, putra Zeus, dan dibunuh oleh adik laki-laki 
Hector, Paris.Di bawah bimbingan Apollo, Paris “Arrow secara 
akurat mengenai satu-satunya kelemahan di tubuh Archilles, 
pergelangan kakinya. 


Anak panah ini sekarang ada di tangan Zhang Heng. 


(Panah Paris| 


(Nilai: DJ 


(Efek: Setelah panah meninggalkan busur, secara otomatis menuju 
kelemahan target.) 


Meskipun Zhang Heng telah menggunakan panah ini di game 
sebelumnya, dia tidak merasa itu berguna.Anak panah itu hanya 
membuktikan nilainya saat dia melawan Zavilcha, dan mengingat 
bahwa itu adalah salah satu item game yang paling tidak nyaman 
untuk dibawa, dia berpikir untuk meninggalkannya di dunia nyata. 


Namun, dia bersyukur bahwa dia tidak membuat keputusan seperti 
itu. 


Zhang Heng mulai menarik tali busurnya.Bapak.Kopi tertawa saat 
melihat ini, “Apakah kamu mencoba mereproduksi hasil 
pertempuran tiga ribu tahun yang lalu? Sayangnya, saya bukan 
Achilles, dan Anda bukan Paris.Apakah Anda ingin menembak 
tumit saya? Bagaimana kalau saya menunjukkan hak saya dan 
membiarkan Anda menembaknya? “ 


Bapak.Coffee menunduk dan menggulung celananya. 


“Orang ini terlalu sombong, kan ? Membayangkan aku sekarat di 
tangan pria yang begitu sombong membuat suasana hatiku semakin 
buruk, ”Piercings tersenyum pahit. 


Dia juga tidak cenderung percaya bahwa Zhang Heng mampu 
memukul Tuan.Kelemahan kopi.Sekarang dia tidak terkalahkan, 
Piercings menyadari kematian mereka tidak bisa dihindari.Jika 
Zhang Heng benar tentang Tn.Kopi menjadi tak terkalahkan setelah 
direndam di Styx, itu berarti tidak ada cara untuk membunuh atau 
menyakitinya. 


Penggemar semacam itu akan bertahan secara permanen tanpa 
bantuan item game apa pun.Seolah-olah dia mengenakan 27 lapis 
baju besi baja, tapi semuanya tanpa bobot.Piercings bahkan 


menduga bom atom tidak mungkin membunuh monster ini. 


Apakah tidak apa-apa membiarkan orang yang begitu kuat ada di 
dalam game? 


Bapak.Kopi mengulurkan tangannya dan mengangkatnya ke 
langit.Dia yakin bahwa Zhang Heng tidak akan bisa menyakitinya. 


“Ayolah.Anda memiliki tiga kesempatan untuk menyerang saya... ” 


Namun, sebelum dia selesai, Zhang Heng telah melepaskan panah 
ke arahnya.Panah Paris melesat dengan hembusan angin yang tak 
terduga.Namun, itu hanya terbang melewati Mr.Telinga kopi. 


Piercings membuka lebar matanya.“Apakah kamu meleset dari 
targetmu?” Dia bertanya.Dia tidak berharap panah Zhang Heng 
benar-benar mengenai kelemahan target.Dia kecewa karena Zhang 
Heng sangat merindukannya.Lagipula, mereka tidak terlalu jauh, 
dan tidak ada alasan baginya untuk meleset dari targetnya. 


Saat bertanya-tanya apa yang sedang terjadi, dia melihat panah itu 
tiba-tiba berubah lintasan tanpa gangguan eksternal.Itu berbelok 
180 derajat.Bapak.Seringai kopi semakin lebar dan lebar.Karena 
Zhang Heng telah membuat kesalahan amatir seperti itu, pikirannya 
pasti bingung, dan dia secara bertahap kehilangan semangat 
juangnya. 


Beberapa detik kemudian, senyum di wajahnya membeku.Di 
belakang kepalanya, panah Paris yang kembali dengan akurat 
mengenai kuku jempol kirinya. 


Seperti biasa, tidak ada yang bisa menghentikan takdir. 


“Saya tidak membutuhkan tiga peluang.Satu panah sudah cukup, 


"kata Zhang Heng dengan acuh tak acuh. 


Bapak.Kopi bergetar.Dibandingkan dengan serangan yang dia 
terima sebelumnya, panah Zhang Heng seharusnya tidak 
membuatnya terluka.Lagipula, peluru penembak jitu besar 
mendarat di kornea matanya sebelumnya, dan karena dia baik-baik 
saja, masuk akal untuk berpikir bahwa cedera sekejap itu tidak 
akan melakukan apa pun pada tubuhnya.Kerusakan seperti itu 
bahkan tidak akan melukai orang biasa, apalagi monster yang 
hampir tak terkalahkan. 


Ketika kuku kecilnya hancur, Mr.Kopi langsung berhenti bernapas, 
seolah-olah baterai jam ditarik keluar, atau mainan mainan 
macet.Mempertahankan postur tubuhnya yang sama, dia jatuh 
dengan kepala lebih dulu di tanah berlumpur. 


“Apa apaan? Mencoba memalsukan kematianmu lagi ? ” 


Sejak Mr.Kopi mengolok-oloknya sebelumnya, Piercings tidak 
diragukan lagi curiga akan “kematiannya. Setelah beberapa saat, 
dia melihat Zhang Heng meletakkan busur di tangannya saat dia 
berjalan ke mayat. 


“Hei, hati-hati, orang ini suka berpura-pura mati.” 


“Jangan khawatir, Saya dapat meyakinkan Anda bahwa dia sudah 
mati kali ini, "jawab Zhang Heng.Dia berlutut dan membalikkan 
tubuh Tuan.Tubuh kopi tidak bernyawa. 


“Bagaimana kamu begitu yakin tentang ini?” 


Piercings menatap mayat itu dengan gugup, tidak terlalu jauh 
darinya. 


“Karena saya mendapat notifikasi dari 


sistem.” 


Zhang Heng sedikit terkejut.Menurut Bapak.Kopi, dia telah 
membunuh tiga pemain dari sisinya.Masuk akal untuk berpikir 
bahwa item game para pemain itu harus bersamanya sekarang.Tapi 
entah kenapa, Zhang Heng hanya menemukan sepasang cincin 
perunggu di tubuhnya. 


Efek dari ini tidak akan diketahui sampai dia mengidentifikasinya. 


“Tunggu... apa maksudmu dia sudah mati ?” Piercings mengira dia 
salah dengar, tidak percaya bahwa Mr.Kopi masih hidup dan 
menendang beberapa menit yang lalu.Monster yang memukulinya 
sampai menjadi bubur sekarang sudah mati. 


“Sudah kubilang dia sudah mati, dan dia tidak bisa lagi 
bangkit.Setelah memeriksa mayat, Zhang Heng mengambil Panah 
Paris sebagai langkah terakhir untuk memenangkan babak 
ini.Piercings tidak bisa membantu tetapi merasa sedikit 

marah. Jadi, kelemahannya terletak pada kukunya ? Itu 
curang.Yang perlu dia lakukan hanyalah mengepalkan tangan untuk 
menyembunyikan ibu jarinya.Tidak, dia bisa memukulku saat aku 
melawannya sebelumnya, bahkan mengangkat tangannya dengan 
angkuh saat dia memintamu untuk menembaknya dengan tiga anak 
panah.Dia melakukan semua itu untuk menjaga kuku jari di 
belakangnya.Tapi sekali lagi, bagaimana Anda tahu kelemahannya? 
Dan bagaimana panah U-turn barusan? ” 


“Kamu tahu aturannya.Apakah saya bertanya bagaimana raksasa air 
Anda bekerja? “ 


“Tidak apa-apa memberitahumu, kurasa.Raksasa air saya adalah 
item Grade-C.Kondisi pemicunya adalah volume air yang cukup 


banyak.Air sungai atau hujan akan bekerja.Namun, saya baru saja 
menyelesaikan penggunaan terakhirnya.Piercings terdiam, 
mendesah saat dia melihat mutiara yang sekarat di tangannya. 


“Bagaimana lukamu? Masih bisakah kamu bangun? ” Zhang Heng 
bertanya.“Aku akan hidup, tapi aku tidak bisa bertarung lagi.Jadi 
saya tidak akan banyak membantu mulai sekarang.Anda dapat 
mencari tempat untuk menyembunyikan saya.Bagaimanapun, kita 
memiliki empat hari sebelum pencarian ini selesai.Jika saya bisa 
menyelesaikan ini, saya berhutang sekali kepada Anda.” 


“Baiklah, luangkan waktumu untuk pulih, dan serahkan sisanya 
padaku,” kata Zhang Heng sambil mengangguk. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.442 


Bab 442: Bab 442 — Apakah Anda Terburu-buru? 
Bab 442 Apakah Anda Terburu-buru? 


Sudah lima belas menit sejak Vincent kehilangan kontak dengan 
Mr. Kopi. 


Rekaman terakhir yang dikirim kembali oleh drone tersebut 
menunjukkan Mr. Orang-orang Coffee dengan kejam ditembak mati 
oleh penembak jitu misterius yang juga akhirnya menembak jatuh 
dua unit drone terakhir. 


Teknisi Black Nest saling memandang, dan untuk waktu yang lama, 
tidak ada yang mengatakan apa-apa. Vincent sama tanpa ekspresi 
seperti patung. 


“Akhirnya, Vincent memecah kesunyian. “Lakukan pekerjaanmu! 
Jangan membuatku mengulangi diriku sendiri. ” 


Staf Black Nest menghela nafas lega. Sebelum Mr. Kopi mengambil 
alih, Vincent bertanggung jawab atas operasinya. Vincent adalah 
penghubung mereka, dan sekarang, mereka bisa berakting bersama 
dan mempelajari pekerjaan mereka lagi. Kejutan dan kepanikan 
yang menimpa para kru dengan cepat menghilang juga. 


Vincent, di sisi lain, tidak setenang yang terlihat. 


Faktanya, dia hampir meledak menjadi amarah yang tak terkendali. 


Meskipun dia tidak menyetujui Mr. Keputusan neurotik Coffee 
untuk masuk ke dalam perangkap dengan sengaja, dia tidak 
menghentikannya saat dia membuat keputusan tersebut. Sebagai 
gantinya, dia mengirim tim tempur terkuatnya untuk membantu 
Mr. Kopi dan bahkan menugaskannya sebagai penembak jitu 
terbaiknya, Abu. 


Banyak kekecewaannya, Tn. Kopi dilakukan dengan cemas. Bahkan 
dengan barisan mewah seperti itu, dia masih berhasil gagal dengan 
cara yang menyedihkan. Vincent bahkan mulai menganggap bahwa 
Tuan. Kopi pasti sengaja mengadu domba dia. 


Kesalahan orang yang sombong itu menghancurkan semua rencana 
Vincent. Para teknisi baik-baik saja, tetapi mereka sedikit terbawa 
arus di lapangan. Jika mendorong datang untuk mendorong, dia 
harus mengenakan baju besi perangnya dan mengambil 17 
favoritnya. 


Black Nest memiliki keunggulan mutlak dalam daya tembak, tetapi 
menjadi defensif juga memiliki kerugiannya sendiri. Karena tidak 
tahu moda transportasi apa yang akan digunakan Edward dan 
orang-orangnya untuk sampai ke Toulouse, Vincent harus 
menyebarkan anak buahnya di berbagai lokasi, termasuk bandara, 
stasiun kereta, dan jalan raya. Pada saat yang sama, dia menjadi 
perantara dan mengarahkan tim, semua untuk mengantisipasi 
pergerakan. Setidaknya mereka memiliki kemampuan pemantauan 
yang kuat dari Zero, semoga memungkinkan mereka menemukan 
target di antara lautan manusia. 


Louis adalah reporter bintang Le Monde, yang dikenal karena 
kemampuannya yang luar biasa untuk menggali skandal di 
pemerintahan dan dunia bisnis. Dia telah mengekspos Strauss Kahn, 
mantan presiden Dana Moneter Internasional untuk skandal , yang 
akhirnya memaksanya untuk mengundurkan diri. Istri mantan 
Perdana Menteri Francois juga diekspos karena penggelapan, tidak 
terima kasih padanya, dan belum lama ini, dia sibuk mengikuti 
jalur kertas dari dana badan kesejahteraan besar. 


Louis menerima petunjuk rahasia bahwa badan kesejahteraan 
tersebut diduga terlibat dalam pembelian mahal dan penipuan 
keuangan — sebagian besar sumbangan badan tersebut dikatakan 
telah masuk ke kantong ketua dan wakil ketua sendiri. 


Namun, di tengah bencana itu, Louis menerima email aneh. 
Pengirim mengatakan bahwa dia memiliki informasi utama di 
tangannya, tetapi menolak untuk mengungkapkan isinya. 


Awalnya, Louis tidak menanggapi pesan itu dengan serius karena 
dia menerima email seperti ini hampir setiap hari, dengan 
reputasinya dan semuanya. Namun, sebagian besar dari yang 
disebut “berita besar” sebenarnya adalah pengirim yang mendapat 
masalah. 


Louis akan menjawab dengan mengungkapkan simpatinya untuk 
mereka, tetapi dia bukan Batman, dan dia juga tidak bisa membawa 
keadilan kepada semua orang. Alih-alih tenggelam dalam dilema 
pribadi ini, Louis ingin memusatkan perhatiannya pada berita 
besar, sesuatu yang dia tahu akan memiliki pengaruh yang luas. 


Setelah menerima email tersebut, dia dengan cepat berhasil 
mengendus sesuatu yang tidak biasa darinya. 


Pengirim misterius ini sepertinya tahu apa yang dia pikirkan dan 
mengiriminya email kedua. Kali ini, tidak dikirim ke alamat email 
publik di situs webnya, tetapi ke kotak masuk rahasia yang 
digunakannya untuk berkomunikasi dengan informan khusus. 


Itu menarik perhatian Louis, naluri reporternya memberitahunya 
bahwa ada ikan besar yang harus ditangkap. 


Setelah pertukaran kunci, mereka mulai membangun jalur 
komunikasi melalui email terenkripsi. Firasat Louis terbukti benar. 


Semakin dia tahu, semakin dia terkesima. Pada saat yang sama, dia 
juga menyadari bahaya yang tidak dapat diatasi yang mengelilingi 
masalah tersebut. 


Black Nest bukan hanya grup multinasional yang terdiri dari 
sekelompok konsorsium. Tentakel mereka menjangkau jauh, 
melingkar di antara kerja dalam lingkaran politik dan bisnis. 
Setelah CTOS diluncurkan, mendapatkan kendali atas seluruh Eropa 
akan menjadi terlalu mudah bagi mereka. 


Louis segera mengesampingkan pekerjaannya dan menyiapkan 
tempat dan waktu untuk bertemu Edward. 


Ia berhasil membentuk sebuah tim kecil, dan bersamanya, adalah 
seorang videografer, moderator forum online besar, dan sutradara 
dokumenter terkenal. Total ada enam orang, dan bersama-sama, 
mereka berangkat dari Paris ke Toulouse. 


Tim itu gugup dan gelisah saat mereka mendarat. Sebelum lepas 
landas, mereka diberi pengarahan tentang status tim advance 
koran. Tiga magang yang memainkan umpan telah menyelesaikan 
bagian misi mereka dengan baik. Bagian selanjutnya terserah 
mereka sekarang. Louis memandang Pierre di kursi berikutnya. 
Pierre telah menjadi fotografernya untuk waktu yang lama, dan 
tidak peduli seberapa genting situasinya, dialah yang selalu 
menangkap rekaman yang dibutuhkan Louis. 


“Apakah kamu siap, Pierre?” . 


Lampu di landasan pacu bandara menyala terang melalui jendela 
pesawat. Pierre tidak menjawab. Dia mengangguk dan memberi 
Louis tanda “OK'. Sebelum kebobolan besar Louis, dia adalah 
seorang koresponden perang di Irak untuk periode waktu tertentu, 
di mana dia juga bertemu Pierre. 


Mereka bersama-sama selamat dari Perang Teluk, jadi tidak ada 
alasan mereka tidak akan selamat dari penyelidikan ini. 


“Baiklah, mari kita mulai. ” 


Saat pesawat berhenti, para pramugari mengingatkan rutin para 
penumpang untuk mengecek semua barang bawaan mereka, 
petualangan enam orang awak dimulai. 


Bandara umumnya mendapatkan listrik dari dua catu daya terpisah 
dan juga sering dilengkapi dengan lebih dari satu set daya 
cadangan, sehingga pemadaman listrik terjadi secara sporadis. 


Tapi malam ini, terminal Bandara Blagnac benar-benar gelap gulita. 
Bandara mengevakuasi wisatawan dan mencoba mencari penyebab 
pemadaman listrik. Itu adalah kekacauan di mana orang-orang 
berlarian dan melangkah ke satu sama lain. 


Setelah menerima berita itu, Vincent segera bertindak, meneriakkan 
instruksi saat dia memerintahkan pengemudi untuk menyalakan 
kendaraan utama. Namun, saat itu terjadi, suara yang tidak dikenal 
datang dari komunikator genggamnya. 


“Bapak . Vincent, apakah kamu sedang terburu-buru? ” Alis Vincent 
berkerut. “Apakah Anda orang yang membunuh Abu dan yang 
lainnya?” 


“Ya itu betul . Untuk menghindari terulangnya... kejadian tidak 
menyenangkan itu, saya sangat menyarankan Anda tetap di tempat 
Anda berada, ”kata suara itu. 


“Dan bagaimana jika saya menolak?” 


Dia menjawab dengan suara “thwap' yang tajam, dan peluru 


menembus salah satu ban PV. 


“Yang ini hanya peringatan. Jika Anda bersikeras melakukan 
sesuatu dengan cara Anda, maka peluru berikutnya adalah untuk 
Anda, ”jawab suara itu dengan tenang. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 442: Bab 442 — Apakah Anda Terburu-buru? 


Bab 442 Apakah Anda Terburu-buru? 


Sudah lima belas menit sejak Vincent kehilangan kontak dengan 
Mr.Kopi. 


Rekaman terakhir yang dikirim kembali oleh drone tersebut 
menunjukkan Mr.Orang-orang Coffee dengan kejam ditembak mati 
oleh penembak jitu misterius yang juga akhirnya menembak jatuh 
dua unit drone terakhir. 


Teknisi Black Nest saling memandang, dan untuk waktu yang lama, 
tidak ada yang mengatakan apa-apa.Vincent sama tanpa ekspresi 
seperti patung. 


“Akhirnya, Vincent memecah kesunyian. “Lakukan pekerjaanmu! 
Jangan membuatku mengulangi diriku sendiri.” 


Staf Black Nest menghela nafas lega.Sebelum Mr.Kopi mengambil 


alih, Vincent bertanggung jawab atas operasinya.Vincent adalah 
penghubung mereka, dan sekarang, mereka bisa berakting bersama 
dan mempelajari pekerjaan mereka lagi.Kejutan dan kepanikan 
yang menimpa para kru dengan cepat menghilang juga. 


Vincent, di sisi lain, tidak setenang yang terlihat. 


Faktanya, dia hampir meledak menjadi amarah yang tak terkendali. 


Meskipun dia tidak menyetujui Mr.Keputusan neurotik Coffee untuk 
masuk ke dalam perangkap dengan sengaja, dia tidak 
menghentikannya saat dia membuat keputusan tersebut.Sebagai 
gantinya, dia mengirim tim tempur terkuatnya untuk membantu 
Mr.Kopi dan bahkan menugaskannya sebagai penembak jitu 
terbaiknya, Abu. 


Banyak kekecewaannya, Tn.Kopi dilakukan dengan cemas.Bahkan 
dengan barisan mewah seperti itu, dia masih berhasil gagal dengan 
cara yang menyedihkan.Vincent bahkan mulai menganggap bahwa 
Tuan.Kopi pasti sengaja mengadu domba dia. 


Kesalahan orang yang sombong itu menghancurkan semua rencana 
Vincent.Para teknisi baik-baik saja, tetapi mereka sedikit terbawa 
arus di lapangan.Jika mendorong datang untuk mendorong, dia 
harus mengenakan baju besi perangnya dan mengambil 17 
favoritnya. 


Black Nest memiliki keunggulan mutlak dalam daya tembak, tetapi 
menjadi defensif juga memiliki kerugiannya sendiri.Karena tidak 
tahu moda transportasi apa yang akan digunakan Edward dan 
orang-orangnya untuk sampai ke Toulouse, Vincent harus 
menyebarkan anak buahnya di berbagai lokasi, termasuk bandara, 
stasiun kereta, dan jalan raya.Pada saat yang sama, dia menjadi 
perantara dan mengarahkan tim, semua untuk mengantisipasi 
pergerakan.Setidaknya mereka memiliki kemampuan pemantauan 
yang kuat dari Zero, semoga memungkinkan mereka menemukan 


target di antara lautan manusia. 


Louis adalah reporter bintang Le Monde, yang dikenal karena 
kemampuannya yang luar biasa untuk menggali skandal di 
pemerintahan dan dunia bisnis.Dia telah mengekspos Strauss Kahn, 
mantan presiden Dana Moneter Internasional untuk skandal , yang 
akhirnya memaksanya untuk mengundurkan diri.Istri mantan 
Perdana Menteri Francois juga diekspos karena penggelapan, tidak 
terima kasih padanya, dan belum lama ini, dia sibuk mengikuti 
jalur kertas dari dana badan kesejahteraan besar. 


Louis menerima petunjuk rahasia bahwa badan kesejahteraan 
tersebut diduga terlibat dalam pembelian mahal dan penipuan 
keuangan -— sebagian besar sumbangan badan tersebut dikatakan 
telah masuk ke kantong ketua dan wakil ketua sendiri. 


Namun, di tengah bencana itu, Louis menerima email 
aneh.Pengirim mengatakan bahwa dia memiliki informasi utama di 
tangannya, tetapi menolak untuk mengungkapkan isinya. 


Awalnya, Louis tidak menanggapi pesan itu dengan serius karena 
dia menerima email seperti ini hampir setiap hari, dengan 
reputasinya dan semuanya.Namun, sebagian besar dari yang 
disebut “berita besar” sebenarnya adalah pengirim yang mendapat 
masalah. 


Louis akan menjawab dengan mengungkapkan simpatinya untuk 
mereka, tetapi dia bukan Batman, dan dia juga tidak bisa membawa 
keadilan kepada semua orang.Alih-alih tenggelam dalam dilema 
pribadi ini, Louis ingin memusatkan perhatiannya pada berita 
besar, sesuatu yang dia tahu akan memiliki pengaruh yang luas. 


Setelah menerima email tersebut, dia dengan cepat berhasil 
mengendus sesuatu yang tidak biasa darinya. 


Pengirim misterius ini sepertinya tahu apa yang dia pikirkan dan 
mengiriminya email kedua.Kali ini, tidak dikirim ke alamat email 
publik di situs webnya, tetapi ke kotak masuk rahasia yang 
digunakannya untuk berkomunikasi dengan informan khusus. 


Itu menarik perhatian Louis, naluri reporternya memberitahunya 
bahwa ada ikan besar yang harus ditangkap. 


Setelah pertukaran kunci, mereka mulai membangun jalur 
komunikasi melalui email terenkripsi.Firasat Louis terbukti 
benar.Semakin dia tahu, semakin dia terkesima.Pada saat yang 
sama, dia juga menyadari bahaya yang tidak dapat diatasi yang 
mengelilingi masalah tersebut. 


Black Nest bukan hanya grup multinasional yang terdiri dari 
sekelompok konsorsium.Tentakel mereka menjangkau jauh, 
melingkar di antara kerja dalam lingkaran politik dan bisnis.Setelah 
CTOS diluncurkan, mendapatkan kendali atas seluruh Eropa akan 
menjadi terlalu mudah bagi mereka. 


Louis segera mengesampingkan pekerjaannya dan menyiapkan 
tempat dan waktu untuk bertemu Edward. 


Ia berhasil membentuk sebuah tim kecil, dan bersamanya, adalah 
seorang videografer, moderator forum online besar, dan sutradara 
dokumenter terkenal.Total ada enam orang, dan bersama-sama, 
mereka berangkat dari Paris ke Toulouse. 


Tim itu gugup dan gelisah saat mereka mendarat.Sebelum lepas 
landas, mereka diberi pengarahan tentang status tim advance 
koran.Tiga magang yang memainkan umpan telah menyelesaikan 
bagian misi mereka dengan baik.Bagian selanjutnya terserah 
mereka sekarang.Louis memandang Pierre di kursi 
berikutnya.Pierre telah menjadi fotografernya untuk waktu yang 
lama, dan tidak peduli seberapa genting situasinya, dialah yang 
selalu menangkap rekaman yang dibutuhkan Louis. 


“Apakah kamu siap, Pierre?”. 


Lampu di landasan pacu bandara menyala terang melalui jendela 
pesawat.Pierre tidak menjawab.Dia mengangguk dan memberi 
Louis tanda “OK'.Sebelum kebobolan besar Louis, dia adalah 
seorang koresponden perang di Irak untuk periode waktu tertentu, 
di mana dia juga bertemu Pierre. 


Mereka bersama-sama selamat dari Perang Teluk, jadi tidak ada 
alasan mereka tidak akan selamat dari penyelidikan ini. 


“Baiklah, mari kita mulai.” 


Saat pesawat berhenti, para pramugari mengingatkan rutin para 
penumpang untuk mengecek semua barang bawaan mereka, 
petualangan enam orang awak dimulai. 


Bandara umumnya mendapatkan listrik dari dua catu daya terpisah 
dan juga sering dilengkapi dengan lebih dari satu set daya 
cadangan, sehingga pemadaman listrik terjadi secara sporadis. 


Tapi malam ini, terminal Bandara Blagnac benar-benar gelap 
gulita.Bandara mengevakuasi wisatawan dan mencoba mencari 
penyebab pemadaman listrik.Itu adalah kekacauan di mana orang- 
orang berlarian dan melangkah ke satu sama lain. 


Setelah menerima berita itu, Vincent segera bertindak, meneriakkan 
instruksi saat dia memerintahkan pengemudi untuk menyalakan 
kendaraan utama.Namun, saat itu terjadi, suara yang tidak dikenal 
datang dari komunikator genggamnya. 


“Bapak.Vincent, apakah kamu sedang terburu-buru? ” Alis Vincent 
berkerut.“Apakah Anda orang yang membunuh Abu dan yang 
lainnya?” 


“Ya itu betul.Untuk menghindari terulangnya... kejadian tidak 
menyenangkan itu, saya sangat menyarankan Anda tetap di tempat 
Anda berada, ”kata suara itu. 


“Dan bagaimana jika saya menolak?” 


Dia menjawab dengan suara “thwap' yang tajam, dan peluru 
menembus salah satu ban PV. 


“Yang ini hanya peringatan.Jika Anda bersikeras melakukan 
sesuatu dengan cara Anda, maka peluru berikutnya adalah untuk 
Anda, "jawab suara itu dengan tenang. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.443 


Bab 443: Bab 443 -— Whistleblower (Akhir) 
Bab 443 Whistleblower (Akhir) 
«.. Senang bertemu denganmu . Dari mana kita harus mulai? ” 


Edward menghadap kamera dan menyesuaikan gaya rambut dan 
kerahnya. “Haruskah saya berbicara tentang CTOS dulu, atau Black 
Nest?” 


“Mengapa Anda tidak mulai dengan perkenalan diri?” kata Louis, 
yang duduk di seberang. 


“Oke maaf . Ini pertama kalinya saya melakukan wawancara seperti 
ini, dan saya tidak tahu cara kerjanya. Edward berhenti. “Nama 
saya Benjamin, Benjamin Reynolds. Saya adalah pengembang inti 
sistem CTOS Black Nest. Sebelumnya, saya kuliah selama setahun, 
tetapi saya cepat-cepat keluar. Saya punya anjing, dan itu disebut 
Puding. Uhh, tidak lama kemudian, saya mengembangkan dua 
program dengan teman-teman saya, dan saya menghasilkan banyak 
uang dengan menjualnya. Perusahaan teknologi yang membeli 
perangkat lunak saya adalah anak perusahaan Black Nest. Setelah 
itu, mereka ingin mempekerjakan saya, dan pada saat itulah saya 
diberi tahu tentang proyek CTOS. Apa yang mereka katakan kepada 
saya ketika mereka merekrut saya benar-benar berbeda dari apa 
yang terjadi sekarang... ” 


Ketika Edward sedang diwawancarai, Little Boy berjalan ke balkon 
dan melihat Zhang Heng menonton adegan malam. “Z 
menghubungiku sebelumnya. Dia hampir menyelesaikan semua 
yang perlu dia lakukan di Hong Kong. Setelah Edward 


menyelesaikan wawancara, dia bisa langsung terbang ke Hong 
Kong. Dia akan aman sampai insiden itu terungkap. ” 


“Hmm,” Zhang Heng mengangguk. “Saya akan mengirimnya ke 
Hong Kong. Bagian ini ada hubungannya dengan berhasil atau 
tidaknya guest. Pada saat seperti ini, Zhang Heng tidak berniat 
untuk lengah, dan dia perlu melakukan perjalanan ini. 
Bagaimanapun, dia akan mengatasi ancaman yang tak terhitung 
jumlahnya di babak ini, dan jika ada yang tidak beres selama fase 
terakhir dari rencana itu, semua usaha yang dia lakukan akan sia- 
sia. 


Meskipun, secara teori, Black Nest tidak perlu membunuh Edward 
lagi setelah Louis mengirim wawancara kepada pers melalui surat 
terenkripsi, berhati-hati selalu menjadi cara Zhang Heng dalam 
melakukan sesuatu. Selain itu, Scarlet masih hilang. Menurut 
Bapak. Kopi, dia memutuskan untuk keluar dari permainan di 
tengah jalan. Bocah Kecil ingin mengatakan sesuatu, tetapi pada 
akhirnya, yang harus dia katakan hanyalah, “Aku berharap yang 
terbaik untukmu. “” Kamu juga, “jawab Zhang Heng. 


Setelah Little Boy pergi, kali ini Leah datang ke balkon. 


“Kami telah berterima kasih berkali-kali sehingga saya tidak akan 
berterima kasih lagi. Leah mengeluarkan USB flash drive dari 
sakunya. “Hei, kakakku memintaku untuk memberikannya padamu. 
Tapi saya tidak tahu apa isinya, ”lanjutnya. 


Zhang Heng mengambil USB flash drive dan mengangkat alisnya... 
karena dia mendengar pemberitahuan sistem pada saat berikutnya. 


(Item game — disk U ditemukan (tidak teridentifikasi )J. 


Antara katana Scarlet yang setengah rusak dan Mr. Cincin tembaga 
kopi, dia telah memperoleh dua setengah item game ketika dan 


dikombinasikan dengan 300 poin ekstra yang dia peroleh dari 
menemukan Telur Paskah, secara keseluruhan hasilnya cukup 
bagus. 


Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan perang proxy yang 
disebutkan oleh Mr. Kopi sebelum kematiannya. 


Sebelumnya, Zhang Heng bertemu dengan seorang pecandu di 
penjara bawah tanah Apollo. Dia bisa melewati mesin dan tes tanpa 
bantuan item game, dan meskipun kemampuannya tidak 
mempengaruhi orang biasa, itu masih dianggap sebagai kekuatan 
supernatural. 


Secara teoritis, kemampuan aneh tetapi dunia lain itu tidak berbeda 
dengan 24 jam ekstra Zhang Heng. 


Ini juga berarti bahwa dia bukan satu-satunya agen. Orang tua 
berjas Tang mengingatkannya untuk berhati-hati terhadap agen lain 
ketika mereka bertemu untuk pertama kalinya, dan dengan 
informasi sporadis yang dikumpulkan Zhang Heng, dia mungkin 
menemukan tujuan dari permainan ini, atau setidaknya tujuan dari 
permainan ini. paruh pertama permainan. Permainan aneh ini telah 
berlangsung hingga sekarang untuk memungkinkan orang-orang 
seperti lelaki tua berjas Tang memilih agen. Bertemu dengan 
pemain seperti dia dalam game, level skill, kemampuan, item game, 
dan evaluasi panel karakter atas penampilannya di setiap turnamen 
putaran semakin menegaskan alur pemikiran Zhang Heng. 


Yang disebut pemain itu seperti barang dagangan yang dipajang di 
rak, menunggu pelanggan berikutnya untuk memilih mereka. Zhang 
Heng juga lebih khawatir tentang apa yang akan terjadi 
selanjutnya. Setelah setiap penjudi di meja memilih kartu mereka, 
bagaimana permainan selanjutnya akan dilakukan, dan bagaimana 
perang proxy akan berlangsung? 


Empat hari kemudian, di Hong Kong, Zhang Heng menerima 


notifikasi untuk menyelesaikan Main Ouest. Dia juga secara resmi 
mengkonfirmasi bahwa Scarlet telah menyerah pada ronde ini. Jadi, 
dia menghabiskan sisa waktunya dengan berjalan-jalan di sekitar 
Temple Street di Yau Ma Tei, meminta seorang petugas kuil di luar 
dinding selatan Kuil Tin Hau untuk melihat wajahnya. 


Petugas kuil berpakaian sangat bagus. Dia memiliki rambut panjang 
yang diikat rapi menjadi sanggul, mengenakan pakaian lengan 
panjang yang dipasangkan dengan sepatu kain, dan dari ujung 
kepala sampai ujung kaki, memancarkan aura surgawi. Tentu saja, 
dia membawa serta temperamen transendental. 


Kenyataan bagi banyak pebisnis adalah kenyataan yang kejam, di 
mana mereka mengalami kesulitan menjaga bisnis mereka tetap 
berjalan selama hujan atau cerah. Petugas kuil telah berbicara 
bahasa Kanton selama lima puluh tahun, tetapi demi melayani lebih 
banyak pelanggan, dia sekarang harus belajar bahasa Mandarin. 


Dia berbicara tentang karier dan pernikahan Zhang Heng dengan 
aksen Hong Kong yang otentik, dan meskipun dia tampak tenang di 
permukaan, hatinya menceritakan kisah yang berbeda. Gagal 
mendeteksi ekspresi mikro di wajah Zhang Heng menyebabkan dia 
sangat frustrasi. Metodenya yang telah dicoba dan diuji tidak 
berhasil, dan tidak ada pilihan lain, dia mencoba memulai 
percakapan kecil. Setelah beberapa saat, dia akhirnya menjadi 
sorotan. Zhang Heng rupanya akan menghadapi peristiwa bencana 
dalam dua bulan. 


Zhang Heng tersenyum ketika mendengar kata-kata itu, tidak 
menanggapi dengan cara apa pun. Ketika petugas kuil berpikir 
bahwa dia hanya dapat memperoleh biaya layanan dasar, Zhang 
Heng mengeluarkan dompetnya dari sakunya. 


Petugas kuil segera memasang tampang serius. “Jika Anda tidak 
memiliki cukup uang, Alipay akan melakukannya,” katanya, 
langsung ke pokok permasalahan. 


Bukankah hanya segelintir orang di Hong Kong yang menggunakan 
Alipay? Zhang Heng bertanya. 


“Oh, dalam industri jasa, pelanggan adalah yang utama. Pelanggan 
dari China Daratan menyukai pembayaran elektronik, dan sejak 
mereka memperkenalkan Alipay, pelanggan saya bertambah 
setengahnya, ”pelayan kuil itu mendesah. “Bulan depan, saya 
berencana menggunakan WeChat untuk membantu bisnis saya. 
Ngomong-ngomong, apakah Anda bermain game online? ” 
“Terkadang, mengapa?” “Saya bisa memprediksi peluang Anda 
mendapatkan karakter SSR... murah. Itu hanya dua ratus dolar. ” 


Alih-alih membuka dompetnya, Zhang Heng memberikan semuanya 
kepada petugas kuil. 


Petugas kuil tampak ragu-ragu, “Um... Saya berkata Anda akan 
menghadapi bencana besar dalam dua bulan, tetapi Anda tidak 
harus menyerah pada kehidupan dulu. Dengarkan aku, anak muda. 
Jika ada kemauan, maka disitu ada. Apakah saya tidak masih di sini 
untuk membantu Anda mengubah takdir Anda? ” 


“Anda salah paham. Dompet ini tidak berguna lagi bagi saya. Tidak 
banyak uang tersisa di dalamnya, tetapi saya membawanya kembali 
dari Prancis. Simpan jika Anda suka, "kata Zhang Heng. 


“Kedengarannya tidak benar,” kata penjaga kuil dengan hati-hati. 
Namun, dia tetap mengulurkan tangan dan mengambil dompetnya. 
“Kulit Asli?” 


Ketika dia mengangkat kepalanya beberapa detik kemudian, Zhang 
Heng telah lama pergi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 443: Bab 443 - Whistleblower (Akhir) 


Bab 443 Whistleblower (Akhir) 


«.. Senang bertemu denganmu.Dari mana kita harus mulai? ” 


Edward menghadap kamera dan menyesuaikan gaya rambut dan 
kerahnya. “Haruskah saya berbicara tentang CTOS dulu, atau Black 
Nest?” 


“Mengapa Anda tidak mulai dengan perkenalan diri?” kata Louis, 
yang duduk di seberang. 


“Oke maaf.Ini pertama kalinya saya melakukan wawancara seperti 
ini, dan saya tidak tahu cara kerjanya.Edward berhenti.“Nama saya 
Benjamin, Benjamin Reynolds.Saya adalah pengembang inti sistem 
CTOS Black Nest.Sebelumnya, saya kuliah selama setahun, tetapi 
saya cepat-cepat keluar.Saya punya anjing, dan itu disebut 
Puding.Uhh, tidak lama kemudian, saya mengembangkan dua 
program dengan teman-teman saya, dan saya menghasilkan banyak 
uang dengan menjualnya.Perusahaan teknologi yang membeli 
perangkat lunak saya adalah anak perusahaan Black Nest.Setelah 
itu, mereka ingin mempekerjakan saya, dan pada saat itulah saya 
diberi tahu tentang proyek CTOS.Apa yang mereka katakan kepada 
saya ketika mereka merekrut saya benar-benar berbeda dari apa 
yang terjadi sekarang... ” 


Ketika Edward sedang diwawancarai, Little Boy berjalan ke balkon 
dan melihat Zhang Heng menonton adegan malam.“ Z 
menghubungiku sebelumnya.Dia hampir menyelesaikan semua 
yang perlu dia lakukan di Hong Kong.Setelah Edward 


menyelesaikan wawancara, dia bisa langsung terbang ke Hong 
Kong.Dia akan aman sampai insiden itu terungkap.” 


“Hmm,” Zhang Heng mengangguk.“Saya akan mengirimnya ke 
Hong Kong.Bagian ini ada hubungannya dengan berhasil atau 
tidaknya guest.Pada saat seperti ini, Zhang Heng tidak berniat 
untuk lengah, dan dia perlu melakukan perjalanan 
ini.Bagaimanapun, dia akan mengatasi ancaman yang tak terhitung 
jumlahnya di babak ini, dan jika ada yang tidak beres selama fase 
terakhir dari rencana itu, semua usaha yang dia lakukan akan sia- 
sia. 


Meskipun, secara teori, Black Nest tidak perlu membunuh Edward 
lagi setelah Louis mengirim wawancara kepada pers melalui surat 
terenkripsi, berhati-hati selalu menjadi cara Zhang Heng dalam 
melakukan sesuatu.Selain itu, Scarlet masih hilang.Menurut 
Bapak.Kopi, dia memutuskan untuk keluar dari permainan di 
tengah jalan.Bocah Kecil ingin mengatakan sesuatu, tetapi pada 
akhirnya, yang harus dia katakan hanyalah, “Aku berharap yang 
terbaik untukmu.“” Kamu juga, “jawab Zhang Heng. 


Setelah Little Boy pergi, kali ini Leah datang ke balkon. 


“Kami telah berterima kasih berkali-kali sehingga saya tidak akan 
berterima kasih lagi.Leah mengeluarkan USB flash drive dari 
sakunya. “Hei, kakakku memintaku untuk memberikannya 
padamu.Tapi saya tidak tahu apa isinya, ”lanjutnya. 


Zhang Heng mengambil USB flash drive dan mengangkat alisnya... 
karena dia mendengar pemberitahuan sistem pada saat berikutnya. 


(Item game — disk U ditemukan (tidak teridentifikasi)J. 


Antara katana Scarlet yang setengah rusak dan Mr.Cincin tembaga 
kopi, dia telah memperoleh dua setengah item game ketika dan 


dikombinasikan dengan 300 poin ekstra yang dia peroleh dari 
menemukan Telur Paskah, secara keseluruhan hasilnya cukup 
bagus. 


Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan perang proxy yang 
disebutkan oleh Mr.Kopi sebelum kematiannya. 


Sebelumnya, Zhang Heng bertemu dengan seorang pecandu di 
penjara bawah tanah Apollo.Dia bisa melewati mesin dan tes tanpa 
bantuan item game, dan meskipun kemampuannya tidak 
mempengaruhi orang biasa, itu masih dianggap sebagai kekuatan 
supernatural. 


Secara teoritis, kemampuan aneh tetapi dunia lain itu tidak berbeda 
dengan 24 jam ekstra Zhang Heng. 


Ini juga berarti bahwa dia bukan satu-satunya agen.Orang tua 
berjas Tang mengingatkannya untuk berhati-hati terhadap agen lain 
ketika mereka bertemu untuk pertama kalinya, dan dengan 
informasi sporadis yang dikumpulkan Zhang Heng, dia mungkin 
menemukan tujuan dari permainan ini, atau setidaknya tujuan dari 
permainan ini.paruh pertama permainan.Permainan aneh ini telah 
berlangsung hingga sekarang untuk memungkinkan orang-orang 
seperti lelaki tua berjas Tang memilih agen.Bertemu dengan pemain 
seperti dia dalam game, level skill, kemampuan, item game, dan 
evaluasi panel karakter atas penampilannya di setiap turnamen 
putaran semakin menegaskan alur pemikiran Zhang Heng. 


Yang disebut pemain itu seperti barang dagangan yang dipajang di 
rak, menunggu pelanggan berikutnya untuk memilih mereka.Zhang 
Heng juga lebih khawatir tentang apa yang akan terjadi 
selanjutnya.Setelah setiap penjudi di meja memilih kartu mereka, 
bagaimana permainan selanjutnya akan dilakukan, dan bagaimana 
perang proxy akan berlangsung? 


Empat hari kemudian, di Hong Kong, Zhang Heng menerima 


notifikasi untuk menyelesaikan Main Ouest.Dia juga secara resmi 
mengkonfirmasi bahwa Scarlet telah menyerah pada ronde ini.Jadi, 
dia menghabiskan sisa waktunya dengan berjalan-jalan di sekitar 
Temple Street di Yau Ma Tei, meminta seorang petugas kuil di luar 
dinding selatan Kuil Tin Hau untuk melihat wajahnya. 


Petugas kuil berpakaian sangat bagus.Dia memiliki rambut panjang 
yang diikat rapi menjadi sanggul, mengenakan pakaian lengan 
panjang yang dipasangkan dengan sepatu kain, dan dari ujung 
kepala sampai ujung kaki, memancarkan aura surgawi.Tentu saja, 
dia membawa serta temperamen transendental. 


Kenyataan bagi banyak pebisnis adalah kenyataan yang kejam, di 
mana mereka mengalami kesulitan menjaga bisnis mereka tetap 
berjalan selama hujan atau cerah.Petugas kuil telah berbicara 
bahasa Kanton selama lima puluh tahun, tetapi demi melayani lebih 
banyak pelanggan, dia sekarang harus belajar bahasa Mandarin. 


Dia berbicara tentang karier dan pernikahan Zhang Heng dengan 
aksen Hong Kong yang otentik, dan meskipun dia tampak tenang di 
permukaan, hatinya menceritakan kisah yang berbeda.Gagal 
mendeteksi ekspresi mikro di wajah Zhang Heng menyebabkan dia 
sangat frustrasi.Metodenya yang telah dicoba dan diuji tidak 
berhasil, dan tidak ada pilihan lain, dia mencoba memulai 
percakapan kecil.Setelah beberapa saat, dia akhirnya menjadi 
sorotan.Zhang Heng rupanya akan menghadapi peristiwa bencana 
dalam dua bulan. 


Zhang Heng tersenyum ketika mendengar kata-kata itu, tidak 
menanggapi dengan cara apa pun.Ketika petugas kuil berpikir 
bahwa dia hanya dapat memperoleh biaya layanan dasar, Zhang 
Heng mengeluarkan dompetnya dari sakunya. 


Petugas kuil segera memasang tampang serius.“Jika Anda tidak 
memiliki cukup uang, Alipay akan melakukannya,” katanya, 
langsung ke pokok permasalahan. 


Bukankah hanya segelintir orang di Hong Kong yang menggunakan 
Alipay? Zhang Heng bertanya. 


“Oh, dalam industri jasa, pelanggan adalah yang utama.Pelanggan 
dari China Daratan menyukai pembayaran elektronik, dan sejak 
mereka memperkenalkan Alipay, pelanggan saya bertambah 
setengahnya, ”pelayan kuil itu mendesah. “Bulan depan, saya 
berencana menggunakan WeChat untuk membantu bisnis 
saya.Ngomong-ngomong, apakah Anda bermain game online? ” 
“Terkadang, mengapa?” “Saya bisa memprediksi peluang Anda 
mendapatkan karakter SSR... murah.Itu hanya dua ratus dolar.” 


Alih-alih membuka dompetnya, Zhang Heng memberikan semuanya 
kepada petugas kuil. 


Petugas kuil tampak ragu-ragu, “Um... Saya berkata Anda akan 
menghadapi bencana besar dalam dua bulan, tetapi Anda tidak 
harus menyerah pada kehidupan dulu.Dengarkan aku, anak 
muda.Jika ada kemauan, maka disitu ada.Apakah saya tidak masih 
di sini untuk membantu Anda mengubah takdir Anda? ” 


“Anda salah paham.Dompet ini tidak berguna lagi bagi saya.Tidak 
banyak uang tersisa di dalamnya, tetapi saya membawanya kembali 
dari Prancis.Simpan jika Anda suka, "kata Zhang Heng. 


“Kedengarannya tidak benar,” kata penjaga kuil dengan hati- 
hati.Namun, dia tetap mengulurkan tangan dan mengambil 
dompetnya. “Kulit Asli?” 


Ketika dia mengangkat kepalanya beberapa detik kemudian, Zhang 
Heng telah lama pergi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 444: Bab 444 — Persimpangan Untuk Kaum Muda 
Bab 444 Persimpangan Jalan Untuk Kaum Muda 


Zhang Heng semakin terbiasa dengan gaya hidupnya saat ini. Dia 
akan pergi ke bar Sex and the City setiap bulan untuk 
menyelesaikan permainan, lalu kembali ke kehidupan sekolah. 
Kecuali teman sekamarnya yang bisa mendeteksi perubahan 
temperamennya, tidak ada orang lain yang tahu bahwa dia berbeda 
dari kemarin. 


Setelah menyelesaikan begitu banyak permainan, Zhang Heng 
menjadi lebih baik dalam mengendalikan suasana hatinya. Apapun 
yang terjadi setelah dia kembali dari Black Sail tidak akan pernah 
terjadi lagi. Seperti pencarian Whistleblower ini, Zhang Heng 
menghabiskan sebagian besar waktunya tinggal bersama Little Boy, 
dan karenanya, tidak mengalami perubahan emosional yang 
signifikan dan tekanan mental intensitas tinggi. Itulah mengapa 
perubahan dalam dirinya tidak terlihat. 


Sore hari, saat Ma Wei mempersiapkan pelajaran di perpustakaan, 
Wei Jiangyang mengundang Zhang Heng dan Chen Huadong ke 
lapangan untuk bermain basket. Setelah melempar beberapa 
lingkaran, sekelompok siswa senior datang, dan mereka kemudian 
dibagi menjadi dua kelompok yang terdiri dari tiga orang. Semua 
orang pada awalnya hanya bermain untuk bersenang-senang, tetapi 
mereka segera bosan, jadi seseorang menyarankan agar yang kalah 
melakukan 20 push-up. Permainan secara alami menjadi lebih 
agresif setelah itu, dan pada saat yang sama, lebih banyak konflik 
muncul di antara tim juga. Untungnya, kedua belah pihak berhasil 
mengendalikan emosi dengan cukup baik. Ketika seseorang jatuh, 
tim lawan akan segera membantu mereka turun dari tanah dan 
menepuk punggung mereka. 


Tidak sampai seorang pria kurus tinggi dikalahkan oleh Wei 
Jiangyang tiga kali. Karena sangat malu, dia mulai mendorong Wei 
Jiangyang berkeliling. Lalu, tiba-tiba suasana di sekitar lapangan 
basket menegang secara signifikan. Saat itulah perhatian kelompok 
itu tertuju pada Lexus merah yang mendekat dari kejauhan. 


Pihak sekolah biasanya melarang kendaraan dari luar sekolah untuk 
memasuki tempat ini. Bahkan staf fakultas hanya bisa memarkir 
kendaraannya di tempat parkir. Secara umum, keamanan hanya 
akan menurunkan dua penghalang besi ketika mahasiswa baru 
mendaftar di sekolah atau ketika senior lulus. 


Mengutip alasan tersebut, penampilan Lexus dengan cepat 
menyedot banyak perhatian. 


Sepertinya mobil itu menuju gedung perkantoran yang tidak terlalu 
jauh. Namun, saat melewati lapangan basket, tiba-tiba berhenti dan 
berbalik arah. Pengemudi menurunkan jendela, menampakkan 
orang di belakang kemudi. 


Itu ternyata wanita yang menakjubkan dengan kemeja putih dan 
celana jeans. Ada riasan tipis di wajahnya, dan dia dihiasi dengan 
ornamen dan perhiasan berkilau. Penampilannya menceritakan 
tentang seorang wanita dengan aura yang kuat dan percaya diri. 


Chen Huadong menatapnya sekali, dan dia langsung bersemangat. 


“Ini pasti MILF terbaik yang pernah ada!” 


Dia baru saja mengatakan apa yang dipikirkan setiap anak laki-laki 
saat ini. Secara logis, selama mahasiswa tidak berada di jurusan 
teknik, mereka pasti akan bertemu dengan banyak gadis di kampus. 
Para pria telah melihat segala macam wanita cantik, tetapi kali ini, 
semua orang harus mengakui bahwa ini mungkin wanita cantik 
yang pernah mereka lihat. Terutama ketika wanita itu menoleh 


untuk melihat mereka, hati semua orang mulai berdebar kencang. 
Mereka semua sangat gugup. 


“Kenapa kamu tidak menjawab teleponku?” 


“Hah?” Chen Huadong benar-benar bingung dengan apa yang 
sedang terjadi. Dia kemudian mendengar suara Zhang Heng di 
belakangnya. “Maaf, saya tidak mendengar telepon saya berdering. 
Saya baru saja bermain basket. Mengapa Anda di sini, Saudari Han? 


” 


Han Lu melepas kacamata hitamnya. “Dekan Ekonomi dan 
Manajemen kenal saya. Makanya, dia meminta saya di sini untuk 
memberi ceramah. Awalnya, saya ingin Anda menjadi pemandu 
saya. .” 


Han Lu sebenarnya mengenal dekan itu, juga mengetahui bahwa 
bidang keuangan tidak populer di sekitar sini. Selama bertahun- 
tahun, dia membuat nama untuk dirinya sendiri di dunia keuangan, 
sampai-sampai pengusaha rata-rata akan memohon untuk bertemu 
dengannya, dan dia biasanya akan menagih setiap menit. Seseorang 
seperti dia diharapkan memiliki koneksi dengan dekan di 
universitas ini. Pasti ada yang salah karena dia mau memberi kuliah 
gratis. Tidak ada universitas yang akan menolak kesempatan yang 
begitu fantastis. 


Signifikansi dirinya terlihat dari cara sekolah menyambutnya, di 
mana Lexus-nya tidak hanya diberi izin khusus untuk dikendarai di 
kampus, tetapi beberapa pejabat tinggi dari Departemen Ekonomi 
dan Manajemen bahkan makan bersamanya sebelum kuliah 
dimulai. 


“Sudahkah kamu makan siang? Bolehkah kita?” Han Lu bertanya. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Saya tidak menghadiri 


acara seperti itu. ” 


“Kamu benar,” kata Han Lu. “Saya juga tidak menyukai pemimpin 
universitas saya ketika saya belajar. Kantor Urusan Akademik 
adalah yang kedua yang saya benci. Lanjutkan dengan 
permainanmu. Setelah saya selesai kuliah, ayo pergi ke tempat yang 
enak untuk makan malam. Anda harus terbiasa dengan area 
tersebut. Anda belum menghubungi saya sejak terakhir kali kita 
bertemu. Aku berjanji pada ibumu bahwa aku akan menjagamu 
dengan baik, ”keluhnya. 


Zhang Heng tersenyum. “Saya hanya takut mengganggu pekerjaan 
Anda. Bukankah kamu sangat sibuk belakangan ini? ” 


“Tidak, tugas saya adalah mendengarkan orang yang berbeda 
membual tentang pencapaian mereka kepada saya. Aku mungkin 
hidup beberapa tahun lebih lama jika aku tidak mendengarkan 
semua omong kosong itu, "jawab Han Lu sambil membalas 
senyumannya. “Sampai jumpa malam ini. ” 


Setelah itu, dia mengangkat jendelanya dan melesat menuju gedung 
kantor. Anak laki-laki lainnya di lapangan basket dibiarkan 
ternganga dan tercengang. 


“Tuan Zhang, kau menjadikan wanita itu sebagai mama gulamu ?!” 
Chen Huadong berseru dengan iri. “Itu harus menjadi hidup 
sempurna yang selalu saya impikan. ” 


Zhang Heng melempar bola ke arah Chen Huadong. “Hentikan 
omong kosong itu. Dia sahabat ibuku. ” 


Chen Huadong, bagaimanapun, tidak lagi berminat untuk bermain 
basket. 


“Kenapa ibuku tidak punya teman seperti dia ?!” 


Wei Jiangyang, di sisi lain, tampak sedikit khawatir. “Zhang Tua, 
apakah ini karena perselingkuhan Shen Xixi? Dia pergi untuk pria 
tua yang kaya, jadi ... kamu berhubungan dengan wanita yang 
lebih tua sebagai balas dendam? “ 


“Pikirkan kata-katamu, Wei tua. Dengarkan apa yang baru saja 
Anda katakan. Bagaimana bisa seorang ratu MILF seperti dia 
disebut wanita tua, ”gerutu Chen Huadong dengan sangat tidak 
puas? 


“Saya sudah menjelaskan berkali-kali. Shen Xixi dan saya hanya 
berteman, dan dia tidak menyukai pria yang lebih tua, juga tidak 
menjalin hubungan dengan seorang pria. Alih-alih membantu 
mengekang rumor agar tidak menyebar, tampaknya Anda telah 
menyalakannya. ” 


Wei Jiangyang menggaruk kepalanya. “Semua orang mengatakan 
hal yang sama tentang dia. Jangan khawatir. Jika seseorang berani 
menyebarkan rumor tentang Anda, kami akan melakukan segala 
yang kami bisa untuk menghentikannya. Ngomong-ngomong, apa 
kau benar-benar tidak menjalin hubungan dengan wanita itu? ” dia 
terkekeh. 


TI 
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Tiba-tiba, seorang senior yang ragu-ragu untuk berbicara 
mengatakan sesuatu. “Itu Han Lu, Presiden Han? Saya melihat 
fotonya di perusahaan publik tempat saya melamar. Dia adalah 
investor pertama perusahaan. ” 


“Dia tidak hanya berinvestasi di satu perusahaan. Banyak 
perusahaan memasang fotonya di dinding mereka. Dia sering 


muncul di berita, dan sepertinya dia dianugerahi gelar Pemimpin 
Wanita Asia, "ucap pria jangkung kurus ini. “Kamu orang yang 
beruntung, saudara. Anda tidak perlu khawatir tentang pekerjaan 
sama sekali setelah lulus. ” 


Tidak diragukan lagi, para senior lainnya juga berpikiran sama. 


Mereka akan menyelesaikan studi mereka, dan memiliki kurang 
dari satu semester tersisa, mereka akan segera memasuki 
masyarakat dan bergabung dengan perlombaan tikus yang brutal. 
Orang yang berbeda keyakinan menghadapi situasi yang berbeda, 
di mana beberapa akan mendapatkan karir yang diinginkan, dan 
beberapa masih gelisah. Beberapa bergumul jalan mana yang harus 
mereka pilih: jika mereka harus menjadi pegawai negeri atau 
melakukan pekerjaan tidak stabil yang telah lama mereka rindukan. 


Lulusan muda yang tak terhitung jumlahnya akan menghadapi 
tekanan emosional yang intens untuk menuju ke hal yang tidak 
diketahui. Karenanya musim kelulusan juga merupakan musim 
perpisahan. 


Tekanan karena pindah ke kota lain, persaingan yang ketat, dan 
kenyataan pahit dalam melakukannya sendiri telah membuat 
banyak orang merasa sangat tidak berdaya. Guncangan budaya 
yang melanda para lulusan saat mereka secara resmi mengambil 
kendali dan memulai pekerjaan baru biasanya menyebabkan 
mereka membuat keputusan yang tiba-tiba dan drastis. Beberapa 
memilih putus dengan orang yang mereka cintai, beberapa 
berpisah, dan kembali bersama lagi, dan beberapa putus dan 
menyesali semuanya setelah beberapa tahun. Hanya sebagian kecil 
orang beruntung memilih untuk melindungi hubungan mereka 
sampai menjadi dewasa. 


Kebahagiaan adalah sesuatu yang harus dicapai dengan kerja keras. 
Di balik setiap senyum manis dalam foto pernikahan ada 
pertengkaran yang memilukan dan konflik pahit yang tidak pernah 
dilihat orang lain. Pengorbanan besar dan kompromi dari kedua 


belah pihak juga penting. Ini semua pada akhirnya akan bersatu, 
membentuk apa yang kita kenal sebagai pernikahan. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 444: Bab 444 — Persimpangan Untuk Kaum Muda Bab 444 
Persimpangan Jalan Untuk Kaum Muda 


Zhang Heng semakin terbiasa dengan gaya hidupnya saat ini.Dia 
akan pergi ke bar Sex and the City setiap bulan untuk 
menyelesaikan permainan, lalu kembali ke kehidupan 
sekolah.Kecuali teman sekamarnya yang bisa mendeteksi perubahan 
temperamennya, tidak ada orang lain yang tahu bahwa dia berbeda 
dari kemarin. 


Setelah menyelesaikan begitu banyak permainan, Zhang Heng 
menjadi lebih baik dalam mengendalikan suasana hatinya.Apapun 
yang terjadi setelah dia kembali dari Black Sail tidak akan pernah 
terjadi lagi.Seperti pencarian Whistleblower ini, Zhang Heng 
menghabiskan sebagian besar waktunya tinggal bersama Little Boy, 
dan karenanya, tidak mengalami perubahan emosional yang 
signifikan dan tekanan mental intensitas tinggi.Itulah mengapa 
perubahan dalam dirinya tidak terlihat. 


Sore hari, saat Ma Wei mempersiapkan pelajaran di perpustakaan, 
Wei Jiangyang mengundang Zhang Heng dan Chen Huadong ke 
lapangan untuk bermain basket.Setelah melempar beberapa 
lingkaran, sekelompok siswa senior datang, dan mereka kemudian 
dibagi menjadi dua kelompok yang terdiri dari tiga orang.Semua 
orang pada awalnya hanya bermain untuk bersenang-senang, tetapi 
mereka segera bosan, jadi seseorang menyarankan agar yang kalah 


melakukan 20 push-up.Permainan secara alami menjadi lebih 
agresif setelah itu, dan pada saat yang sama, lebih banyak konflik 
muncul di antara tim juga.Untungnya, kedua belah pihak berhasil 
mengendalikan emosi dengan cukup baik.Ketika seseorang jatuh, 
tim lawan akan segera membantu mereka turun dari tanah dan 
menepuk punggung mereka. 


Tidak sampai seorang pria kurus tinggi dikalahkan oleh Wei 
Jiangyang tiga kali.Karena sangat malu, dia mulai mendorong Wei 
Jiangyang berkeliling.Lalu, tiba-tiba suasana di sekitar lapangan 
basket menegang secara signifikan.Saat itulah perhatian kelompok 
itu tertuju pada Lexus merah yang mendekat dari kejauhan. 


Pihak sekolah biasanya melarang kendaraan dari luar sekolah untuk 
memasuki tempat ini.Bahkan staf fakultas hanya bisa memarkir 
kendaraannya di tempat parkir.Secara umum, keamanan hanya 
akan menurunkan dua penghalang besi ketika mahasiswa baru 
mendaftar di sekolah atau ketika senior lulus. 


Mengutip alasan tersebut, penampilan Lexus dengan cepat 
menyedot banyak perhatian. 


Sepertinya mobil itu menuju gedung perkantoran yang tidak terlalu 
jauh.Namun, saat melewati lapangan basket, tiba-tiba berhenti dan 
berbalik arah.Pengemudi menurunkan jendela, menampakkan 
orang di belakang kemudi. 


Itu ternyata wanita yang menakjubkan dengan kemeja putih dan 
celana jeans.Ada riasan tipis di wajahnya, dan dia dihiasi dengan 
ornamen dan perhiasan berkilau.Penampilannya menceritakan 
tentang seorang wanita dengan aura yang kuat dan percaya diri. 


Chen Huadong menatapnya sekali, dan dia langsung bersemangat. 


“Ini pasti MILF terbaik yang pernah ada!” 


Dia baru saja mengatakan apa yang dipikirkan setiap anak laki-laki 
saat ini.Secara logis, selama mahasiswa tidak berada di jurusan 
teknik, mereka pasti akan bertemu dengan banyak gadis di 
kampus.Para pria telah melihat segala macam wanita cantik, tetapi 
kali ini, semua orang harus mengakui bahwa ini mungkin wanita 
cantik yang pernah mereka lihat.Terutama ketika wanita itu 
menoleh untuk melihat mereka, hati semua orang mulai berdebar 
kencang.Mereka semua sangat gugup. 


“Kenapa kamu tidak menjawab teleponku?” 


“Hah?” Chen Huadong benar-benar bingung dengan apa yang 
sedang terjadi.Dia kemudian mendengar suara Zhang Heng di 
belakangnya. “Maaf, saya tidak mendengar telepon saya 
berdering.Saya baru saja bermain basket.Mengapa Anda di sini, 
Saudari Han? ” 


Han Lu melepas kacamata hitamnya. “Dekan Ekonomi dan 
Manajemen kenal saya.Makanya, dia meminta saya di sini untuk 
memberi ceramah.Awalnya, saya ingin Anda menjadi pemandu 
saya.” 


Han Lu sebenarnya mengenal dekan itu, juga mengetahui bahwa 
bidang keuangan tidak populer di sekitar sini.Selama bertahun- 
tahun, dia membuat nama untuk dirinya sendiri di dunia keuangan, 
sampai-sampai pengusaha rata-rata akan memohon untuk bertemu 
dengannya, dan dia biasanya akan menagih setiap menit.Seseorang 
seperti dia diharapkan memiliki koneksi dengan dekan di 
universitas ini.Pasti ada yang salah karena dia mau memberi kuliah 
gratis.Tidak ada universitas yang akan menolak kesempatan yang 
begitu fantastis. 


Signifikansi dirinya terlihat dari cara sekolah menyambutnya, di 
mana Lexus-nya tidak hanya diberi izin khusus untuk dikendarai di 
kampus, tetapi beberapa pejabat tinggi dari Departemen Ekonomi 
dan Manajemen bahkan makan bersamanya sebelum kuliah 


dimulai. 


“Sudahkah kamu makan siang? Bolehkah kita?” Han Lu bertanya. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya.“Saya tidak menghadiri 
acara seperti itu.” 


“Kamu benar,” kata Han Lu.“Saya juga tidak menyukai pemimpin 
universitas saya ketika saya belajar.Kantor Urusan Akademik adalah 
yang kedua yang saya benci.Lanjutkan dengan 
permainanmu.Setelah saya selesai kuliah, ayo pergi ke tempat yang 
enak untuk makan malam.Anda harus terbiasa dengan area 
tersebut.Anda belum menghubungi saya sejak terakhir kali kita 
bertemu.Aku berjanji pada ibumu bahwa aku akan menjagamu 
dengan baik, ”keluhnya. 


Zhang Heng tersenyum.“Saya hanya takut mengganggu pekerjaan 
Anda.Bukankah kamu sangat sibuk belakangan ini? ” 


“Tidak, tugas saya adalah mendengarkan orang yang berbeda 
membual tentang pencapaian mereka kepada saya.Aku mungkin 
hidup beberapa tahun lebih lama jika aku tidak mendengarkan 
semua omong kosong itu, "jawab Han Lu sambil membalas 
senyumannya. Sampai jumpa malam ini.” 


Setelah itu, dia mengangkat jendelanya dan melesat menuju gedung 
kantor.Anak laki-laki lainnya di lapangan basket dibiarkan 
ternganga dan tercengang. 


“Tuan Zhang, kau menjadikan wanita itu sebagai mama gulamu ?” 
Chen Huadong berseru dengan iri.“Itu harus menjadi hidup 
sempurna yang selalu saya impikan.” 


Zhang Heng melempar bola ke arah Chen Huadong. “Hentikan 
omong kosong itu.Dia sahabat ibuku.” 


Chen Huadong, bagaimanapun, tidak lagi berminat untuk bermain 
basket. 


“Kenapa ibuku tidak punya teman seperti dia ?” 


Wei Jiangyang, di sisi lain, tampak sedikit khawatir.“Zhang Tua, 
apakah ini karena perselingkuhan Shen Xixi? Dia pergi untuk pria 
tua yang kaya, jadi.kamu berhubungan dengan wanita yang lebih 
tua sebagai balas dendam? “ 


“Pikirkan kata-katamu, Wei tua.Dengarkan apa yang baru saja Anda 
katakan.Bagaimana bisa seorang ratu MILF seperti dia disebut 
wanita tua, ”gerutu Chen Huadong dengan sangat tidak puas? 


“Saya sudah menjelaskan berkali-kali.Shen Xixi dan saya hanya 
berteman, dan dia tidak menyukai pria yang lebih tua, juga tidak 
menjalin hubungan dengan seorang pria.Alih-alih membantu 
mengekang rumor agar tidak menyebar, tampaknya Anda telah 
menyalakannya.” 


Wei Jiangyang menggaruk kepalanya. “Semua orang mengatakan 
hal yang sama tentang dia.Jangan khawatir.Jika seseorang berani 
menyebarkan rumor tentang Anda, kami akan melakukan segala 
yang kami bisa untuk menghentikannya.Ngomong-ngomong, apa 
kau benar-benar tidak menjalin hubungan dengan wanita itu? ” dia 
terkekeh. 


TI 
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Tiba-tiba, seorang senior yang ragu-ragu untuk berbicara 
mengatakan sesuatu. “Itu Han Lu, Presiden Han? Saya melihat 
fotonya di perusahaan publik tempat saya melamar.Dia adalah 


investor pertama perusahaan.” 


“Dia tidak hanya berinvestasi di satu perusahaan.Banyak 
perusahaan memasang fotonya di dinding mereka.Dia sering 
muncul di berita, dan sepertinya dia dianugerahi gelar Pemimpin 
Wanita Asia, "ucap pria jangkung kurus ini.“Kamu orang yang 
beruntung, saudara.Anda tidak perlu khawatir tentang pekerjaan 
sama sekali setelah lulus.” 


Tidak diragukan lagi, para senior lainnya juga berpikiran sama. 


Mereka akan menyelesaikan studi mereka, dan memiliki kurang 
dari satu semester tersisa, mereka akan segera memasuki 
masyarakat dan bergabung dengan perlombaan tikus yang 
brutal.Orang yang berbeda keyakinan menghadapi situasi yang 
berbeda, di mana beberapa akan mendapatkan karir yang 
diinginkan, dan beberapa masih gelisah.Beberapa bergumul jalan 
mana yang harus mereka pilih, jika mereka harus menjadi pegawai 
negeri atau melakukan pekerjaan tidak stabil yang telah lama 
mereka rindukan. 


Lulusan muda yang tak terhitung jumlahnya akan menghadapi 

tekanan emosional yang intens untuk menuju ke hal yang tidak 
diketahui.Karenanya musim kelulusan juga merupakan musim 

perpisahan. 


Tekanan karena pindah ke kota lain, persaingan yang ketat, dan 
kenyataan pahit dalam melakukannya sendiri telah membuat 
banyak orang merasa sangat tidak berdaya.Guncangan budaya yang 
melanda para lulusan saat mereka secara resmi mengambil kendali 
dan memulai pekerjaan baru biasanya menyebabkan mereka 
membuat keputusan yang tiba-tiba dan drastis.Beberapa memilih 
putus dengan orang yang mereka cintai, beberapa berpisah, dan 
kembali bersama lagi, dan beberapa putus dan menyesali semuanya 
setelah beberapa tahun.Hanya sebagian kecil orang beruntung 
memilih untuk melindungi hubungan mereka sampai menjadi 
dewasa. 


Kebahagiaan adalah sesuatu yang harus dicapai dengan kerja 
keras.Di balik setiap senyum manis dalam foto pernikahan ada 
pertengkaran yang memilukan dan konflik pahit yang tidak pernah 
dilihat orang lain.Pengorbanan besar dan kompromi dari kedua 
belah pihak juga penting.Ini semua pada akhirnya akan bersatu, 
membentuk apa yang kita kenal sebagai pernikahan. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Gang makanan di dekat sekolah adalah tempat yang ramai setiap 
malam. Bagaimanapun, rezeki adalah alasan umat manusia hidup. 
Restoran yang dipilih Zhang Heng menyajikan beberapa ikan bakar 
terbaik di sekitar area tersebut. Oleh karena itu, pendiriannya 
berjalan sangat baik, dengan antrian yang hampir terus-menerus 
menunggu di luar restoran setiap malam. Saat Han Lu mencari-cari 
tempat parkir, Zhang Heng menuju ke penjaga pintu untuk 
mendapatkan nomornya. Lebih dari 30 orang mengantre di 
depannya. 


“Haruskah kita pindah restoran?” Zhang Heng bertanya pada Han 
Lu. 


“Tidak apa-apa . Ayo makan di sini, "kata Han Lu. “Aku tidak 
sedang terburu-buru. ” 


Sayang sekali mereka yang berada di bagian keuangan tidak 
mendengar apa yang dia katakan, atau mereka mungkin akan mati 
karena shock. Sulit membayangkan Han Lu, yang selalu berkata, 
Waktu saya sangat berharga. Buatlah cerita panjang Anda pendek. 
Jangan mengatakan sesuatu yang tidak perlu “bahkan berpikir 
menunggu dalam antrian tiga puluh orang. 


Dia selalu seperti ini, sangat percaya bahwa segala sesuatu dapat 
diukur nilainya. Baginya, pekerjaan adalah perjuangan yang 
berkelanjutan, dan begitu dia membuka matanya setiap pagi, dia 
akan memilah-milah bisnis mereka berdasarkan prioritas. Waktu 
kemudian akan dialokasikan untuk setiap tugas sesuai dengan 
nilainya. 


Dengan kata lain, hanya ada satu kemungkinan mengapa dia mau 
duduk dan menunggu di luar sebuah restoran kecil. Dia pasti telah 
menghitung bahwa penantian itu bermanfaat dan waktu yang 
dihabiskan berharga. 


“Saya sudah lama tidak masuk sekolah. Kembali ke sini, itu 
membuatku merasa jauh lebih muda. Itu membuatku berpikir 
kembali tentang hari-hari sekolahku juga, "Han Lu menghela nafas. 


Sejujurnya, dia sudah lama lupa nama pengawas kelasnya, dan dia 
juga tidak peduli jika teman-teman lamanya masih hidup atau mati. 
Selain bertemu Ibu Zhang ketika dia belajar di luar negeri, dia 
benar-benar tidak memiliki teman lain yang bisa dia curhat. 


Bagi orang-orang berpengaruh seperti Han Lu, mendapatkan 
manfaat dari persahabatan baru adalah prioritas. Baginya, ini lebih 
tentang pertukaran kepentingan dan menciptakan skenario win- 
win. Persahabatan masih penting, tapi itu tidak terlalu penting. 


Han Lu bukanlah orang yang suka merengek seperti gadis kecil 
dalam drama romantis. Dia tahu itu adalah dunia yang adil. Ada 
untung dan rugi, dan karena dia mendapatkan jauh lebih banyak 
daripada kerugiannya, tidak ada yang perlu dikeluhkannya. 


Tentu saja, dia akan lebih bahagia jika dia bisa mendapatkan lebih 
dari apa yang dia tawar. 


Han Lu mengeluarkan ponselnya. “Mendekatlah, mari kita 
mengambil foto,” katanya kepada Zhang Heng. “Saya ingin 
membuktikan kepada ibumu bahwa saya telah memenuhi 
kepercayaannya. ” 


Zhang Heng harus bersandar pada Han Lu lagi ketika dia 
mendengar ini. Tidak peduli berapa usia wanita itu atau apa 


pekerjaan mereka, mereka selalu terampil dalam mengambil foto 
narsis. Terlalu cepat, Han Lu berhasil menemukan sudut yang 
sempurna dan menangkap fotonya. 


Pada saat itu, sebuah pesan teks masuk di telepon. 


Itu berasal dari nomor yang tidak diketahui. Kalimat pertama yang 
ditampilkan pada pesan itu adalah “Boss Han, ini tentang informasi 
tambahan proyek yang Anda sebutkan ... “ 


Han Lu mengklik pesan teks, tetapi ketika terbuka, dia tidak bisa 
lagi membaca teks. Sebaliknya, hanya gambar yang tidak bisa 
dijelaskan yang ditampilkan. Di foto yang remang-remang dan 
gelap, bayangan manusia tampak mengintai di kegelapan. 
Bayangan itu tampak memiliki sepasang sayap hitam juga. 


Zhang Heng dengan cepat bereaksi. Saat dia melihat apa itu, dia 
langsung memblokir layar ponsel dengan tangannya. Namun, sudah 
terlambat. 


“Apa-apaan itu?” Han Lu mengerutkan kening. Apakah itu lelucon? 


“Jam berapa kamu tidur tadi malam?” Zhang Heng dengan serius 
bertanya. 


Han Lu sedikit terkejut. Ini adalah pertama kalinya dia melihat 
Zhang Heng begitu parah. Dia memberinya kesan tenang dan 
dewasa. 


“Saya biasanya bekerja sebelum tengah malam, tetapi perusahaan 
farmasi tempat saya berinvestasi akan memulai pertemuan 
keuangan putaran pertama mereka minggu depan. Kami masih 
belum bisa menyetujui penilaiannya, itulah sebabnya saya bekerja 
hingga larut malam. Saya tidur sekitar pukul dua pagi, dan saya 
bangun pukul tujuh lima belas. Kenapa bertanya?” 


“Karena Anda mungkin tidak akan menutup mata untuk sementara 
waktu,” jawab Zhang Heng. “Hah?” Han Lu mengangkat alisnya, 
jelas tidak mengerti apa yang dimaksud Zhang Heng. 


“Ini agak rumit untuk dijelaskan. “” Tidak masalah. Kami punya 
banyak waktu luang. ” 


Zhang Heng mengeluarkan lensa dari sakunya dan menyerahkannya 
kepada Han Lu. “Letakkan di depan matamu. ” 


Han Lu bingung dengan barang itu. Dia telah merambah bidang 
bisnis selama bertahun-tahun dan bertemu dengan berbagai macam 
pria. Mereka semua akan menggunakan segala macam metode 
untuk memenangkan hatinya, dan dia berpikir bahwa Zhang Heng 
mungkin sedang melakukan beberapa trik. Foto yang tidak bisa 
dijelaskan itu mungkin ada hubungannya dengan dia. Ya, dia 
tertarik pada Zhang Heng, tapi itu pasti tidak berarti dia akan 
kehilangan akal sehatnya saat bersamanya. 


Han Lu selalu percaya bahwa orang yang paling sempurna pun 
pada akhirnya akan membuat kesalahan. Namun, dia tidak dapat 
disangkal menikmati apa yang sedang terjadi sekarang, dan bahkan 
jika ini bukan yang dia harapkan, dia berharap itu akan bertahan 
lebih lama. 


Namun, ketika Han Lu meletakkan lensa di depan matanya, 
rahangnya terbuka karena terkejut. 


“Apakah ini teknologi pasar gelap ?! Ini luar biasa . Selain 
penglihatan yang lebih jelas, kecerahan juga disesuaikan. Jika saya 
bisa memproduksinya secara massal, keuntungannya tidak 
terbayangkan! Ini bisa menemukan banyak aplikasi di bidang yang 
tak terhitung jumlahnya. Yang Anda butuhkan saat ini adalah tim 
profesional untuk membantu Anda mempromosikan item ini. Saya 
dapat memberi Anda tim seperti itu, selama Anda menjadikan saya 


investor utama Anda. Oh, maaf, bahaya pekerjaan... "Han Lu 
menertawakan dirinya sendiri. “Saya merasakan dorongan untuk 
berinvestasi ketika saya melihat barang yang bagus. Mengingat 
hubungan baik antara ibumu dan aku, aku tidak keberatan jika 
kamu menolak lamaranku. Saya akan tetap membantu Anda. ” 


“Sayangnya, item ini tidak dapat diproduksi secara massal,” kata 
Zhang Heng. Zhang Heng berhati-hati dengan kata-kata yang dia 
gunakan. Han Lu adalah tipe wanita yang terlalu praktis dan logis, 
dan tidak mudah mengubah cara dia memandang dunia ini. Di saat 
yang sama, dia juga harus mematuhi aturan untuk tidak 
mengungkapkan identitas pemainnya kepada orang lain. Tidak 
mudah untuk hanya menjelaskan segala sesuatunya sebagaimana 
adanya. 


Han Lu kehilangan sebagian besar antusiasmenya pada saat dia 
menyadari bahwa dia tidak akan mendapatkan keuntungan dari 
barang tersebut, tidak peduli betapa berharganya barang tersebut. 
Segera setelah intuisi bisnisnya muncul, dia tiba-tiba menyadari 
sesuatu dan diam-diam menunggu penjelasan Zhang Heng. “Di 
bawah permukaan dunia biasa ini... ada beberapa hal supernatural. 


” 


“Nah, apakah ini bagian dari penelitian ibumu? Saat kita belajar 
bersama, aku tahu ibumu mengambil jurusan teologi. Sejauh yang 
saya tahu, dia tidak terlalu percaya pada hal-hal ini. Baginya itu 
semua hanya dongeng, ”kata Han Lu. 


“Ini tidak ada hubungannya dengan ibuku, dan dia tidak tahu 
keberadaan... hal-hal itu. Saya tahu tidak mudah menerima 
kebenaran baru, tetapi apa yang akan saya katakan selanjutnya 
sangat penting. Mulai sekarang, Anda harus memastikan bahwa 
Anda tidak menutup mata. Jangan tidur, atau tidur siang... jangan 
sampai saya menemukan solusi. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Gang makanan di dekat sekolah adalah tempat yang ramai setiap 
malam.Bagaimanapun, rezeki adalah alasan umat manusia 
hidup.Restoran yang dipilih Zhang Heng menyajikan beberapa ikan 
bakar terbaik di sekitar area tersebut.Oleh karena itu, pendiriannya 
berjalan sangat baik, dengan antrian yang hampir terus-menerus 
menunggu di luar restoran setiap malam.Saat Han Lu mencari-cari 
tempat parkir, Zhang Heng menuju ke penjaga pintu untuk 
mendapatkan nomornya.Lebih dari 30 orang mengantre di 
depannya. 


“Haruskah kita pindah restoran?” Zhang Heng bertanya pada Han 
Lu. 


“Tidak apa-apa.Ayo makan di sini, "kata Han Lu.“Aku tidak sedang 
terburu-buru.” 


Sayang sekali mereka yang berada di bagian keuangan tidak 
mendengar apa yang dia katakan, atau mereka mungkin akan mati 
karena shock.Sulit membayangkan Han Lu, yang selalu berkata, 
Waktu saya sangat berharga.Buatlah cerita panjang Anda 
pendek.Jangan mengatakan sesuatu yang tidak perlu “bahkan 
berpikir menunggu dalam antrian tiga puluh orang. 


Dia selalu seperti ini, sangat percaya bahwa segala sesuatu dapat 
diukur nilainya.Baginya, pekerjaan adalah perjuangan yang 
berkelanjutan, dan begitu dia membuka matanya setiap pagi, dia 
akan memilah-milah bisnis mereka berdasarkan prioritas.Waktu 
kemudian akan dialokasikan untuk setiap tugas sesuai dengan 


nilainya. 


Dengan kata lain, hanya ada satu kemungkinan mengapa dia mau 
duduk dan menunggu di luar sebuah restoran kecil.Dia pasti telah 
menghitung bahwa penantian itu bermanfaat dan waktu yang 
dihabiskan berharga. 


“Saya sudah lama tidak masuk sekolah.Kembali ke sini, itu 
membuatku merasa jauh lebih muda.Itu membuatku berpikir 
kembali tentang hari-hari sekolahku juga, "Han Lu menghela nafas. 


Sejujurnya, dia sudah lama lupa nama pengawas kelasnya, dan dia 
juga tidak peduli jika teman-teman lamanya masih hidup atau 
mati.Selain bertemu Ibu Zhang ketika dia belajar di luar negeri, dia 
benar-benar tidak memiliki teman lain yang bisa dia curhat. 


Bagi orang-orang berpengaruh seperti Han Lu, mendapatkan 
manfaat dari persahabatan baru adalah prioritas.Baginya, ini lebih 
tentang pertukaran kepentingan dan menciptakan skenario win- 
win.Persahabatan masih penting, tapi itu tidak terlalu penting. 


Han Lu bukanlah orang yang suka merengek seperti gadis kecil 
dalam drama romantis.Dia tahu itu adalah dunia yang adil.Ada 
untung dan rugi, dan karena dia mendapatkan jauh lebih banyak 
daripada kerugiannya, tidak ada yang perlu dikeluhkannya. 


Tentu saja, dia akan lebih bahagia jika dia bisa mendapatkan lebih 
dari apa yang dia tawar. 


Han Lu mengeluarkan ponselnya. “Mendekatlah, mari kita 

mengambil foto,” katanya kepada Zhang Heng.“Saya ingin 
membuktikan kepada ibumu bahwa saya telah memenuhi 

kepercayaannya.” 


Zhang Heng harus bersandar pada Han Lu lagi ketika dia 


mendengar ini.Tidak peduli berapa usia wanita itu atau apa 
pekerjaan mereka, mereka selalu terampil dalam mengambil foto 
narsis.Terlalu cepat, Han Lu berhasil menemukan sudut yang 
sempurna dan menangkap fotonya. 


Pada saat itu, sebuah pesan teks masuk di telepon. 


Itu berasal dari nomor yang tidak diketahui.Kalimat pertama yang 
ditampilkan pada pesan itu adalah “Boss Han, ini tentang informasi 
tambahan proyek yang Anda sebutkan.“ 


Han Lu mengklik pesan teks, tetapi ketika terbuka, dia tidak bisa 
lagi membaca teks.Sebaliknya, hanya gambar yang tidak bisa 
dijelaskan yang ditampilkan.Di foto yang remang-remang dan 
gelap, bayangan manusia tampak mengintai di kegelapan.Bayangan 
itu tampak memiliki sepasang sayap hitam juga. 


Zhang Heng dengan cepat bereaksi.Saat dia melihat apa itu, dia 
langsung memblokir layar ponsel dengan tangannya.Namun, sudah 
terlambat. 


“Apa-apaan itu?” Han Lu mengerutkan kening.Apakah itu lelucon? 


“Jam berapa kamu tidur tadi malam?” Zhang Heng dengan serius 
bertanya. 


Han Lu sedikit terkejut.Ini adalah pertama kalinya dia melihat 
Zhang Heng begitu parah.Dia memberinya kesan tenang dan 
dewasa. 


“Saya biasanya bekerja sebelum tengah malam, tetapi perusahaan 
farmasi tempat saya berinvestasi akan memulai pertemuan 
keuangan putaran pertama mereka minggu depan.Kami masih 
belum bisa menyetujui penilaiannya, itulah sebabnya saya bekerja 
hingga larut malam.Saya tidur sekitar pukul dua pagi, dan saya 


bangun pukul tujuh lima belas.Kenapa bertanya?” 


“Karena Anda mungkin tidak akan menutup mata untuk sementara 
waktu,” jawab Zhang Heng. “Hah?” Han Lu mengangkat alisnya, 
jelas tidak mengerti apa yang dimaksud Zhang Heng. 
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“Ini agak rumit untuk dijelaskan.“” Tidak masalah.Kami punya 


banyak waktu luang.” 


Zhang Heng mengeluarkan lensa dari sakunya dan menyerahkannya 
kepada Han Lu. “Letakkan di depan matamu.” 


Han Lu bingung dengan barang itu.Dia telah merambah bidang 
bisnis selama bertahun-tahun dan bertemu dengan berbagai macam 
pria.Mereka semua akan menggunakan segala macam metode untuk 
memenangkan hatinya, dan dia berpikir bahwa Zhang Heng 
mungkin sedang melakukan beberapa trik.Foto yang tidak bisa 
dijelaskan itu mungkin ada hubungannya dengan dia.Ya, dia 
tertarik pada Zhang Heng, tapi itu pasti tidak berarti dia akan 
kehilangan akal sehatnya saat bersamanya. 


Han Lu selalu percaya bahwa orang yang paling sempurna pun 
pada akhirnya akan membuat kesalahan.Namun, dia tidak dapat 
disangkal menikmati apa yang sedang terjadi sekarang, dan bahkan 
jika ini bukan yang dia harapkan, dia berharap itu akan bertahan 
lebih lama. 


Namun, ketika Han Lu meletakkan lensa di depan matanya, 
rahangnya terbuka karena terkejut. 


“Apakah ini teknologi pasar gelap ? Ini luar biasa.Selain 
penglihatan yang lebih jelas, kecerahan juga disesuaikan.Jika saya 
bisa memproduksinya secara massal, keuntungannya tidak 
terbayangkan! Ini bisa menemukan banyak aplikasi di bidang yang 
tak terhitung jumlahnya.Yang Anda butuhkan saat ini adalah tim 


profesional untuk membantu Anda mempromosikan item ini.Saya 
dapat memberi Anda tim seperti itu, selama Anda menjadikan saya 
investor utama Anda.Oh, maaf, bahaya pekerjaan... "Han Lu 
menertawakan dirinya sendiri. “Saya merasakan dorongan untuk 
berinvestasi ketika saya melihat barang yang bagus.Mengingat 
hubungan baik antara ibumu dan aku, aku tidak keberatan jika 
kamu menolak lamaranku.Saya akan tetap membantu Anda.” 


“Sayangnya, item ini tidak dapat diproduksi secara massal,” kata 
Zhang Heng.Zhang Heng berhati-hati dengan kata-kata yang dia 
gunakan.Han Lu adalah tipe wanita yang terlalu praktis dan logis, 
dan tidak mudah mengubah cara dia memandang dunia ini.Di saat 
yang sama, dia juga harus mematuhi aturan untuk tidak 
mengungkapkan identitas pemainnya kepada orang lain.Tidak 
mudah untuk hanya menjelaskan segala sesuatunya sebagaimana 
adanya. 


Han Lu kehilangan sebagian besar antusiasmenya pada saat dia 
menyadari bahwa dia tidak akan mendapatkan keuntungan dari 
barang tersebut, tidak peduli betapa berharganya barang 
tersebut.Segera setelah intuisi bisnisnya muncul, dia tiba-tiba 
menyadari sesuatu dan diam-diam menunggu penjelasan Zhang 
Heng. “Di bawah permukaan dunia biasa ini... ada beberapa hal 
supernatural.” 


“Nah, apakah ini bagian dari penelitian ibumu? Saat kita belajar 
bersama, aku tahu ibumu mengambil jurusan teologi.Sejauh yang 
saya tahu, dia tidak terlalu percaya pada hal-hal ini.Baginya itu 
semua hanya dongeng, ”kata Han Lu. 


“Ini tidak ada hubungannya dengan ibuku, dan dia tidak tahu 
keberadaan... hal-hal itu.Saya tahu tidak mudah menerima 
kebenaran baru, tetapi apa yang akan saya katakan selanjutnya 
sangat penting.Mulai sekarang, Anda harus memastikan bahwa 
Anda tidak menutup mata.Jangan tidur, atau tidur siang... jangan 
sampai saya menemukan solusi.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 446: Bab 446 — Apakah Anda Punya Musuh? 
Bab 446 Apakah Anda Punya Musuh? 


Dreamland of Death. 


Itu adalah item game paling menakutkan yang diketahui oleh para 
pemain. 


Itu membunuh mantan pemimpin Silver Wings, salah satu dari tiga 
guild utama, di mana dia adalah pemilik item game Grade-A. 
Setelah itu, pemilik asli Dreamland of Death dibunuh oleh usaha 
gabungan guild. Karena mereka tidak dapat memutuskan pemilik 
baru, tiga guild utama akhirnya menemukan metode yang paling 
adil — menaruhnya di pelelangan. 


Guild yang memperoleh item tersebut akan mengkompensasi dua 
guild lainnya dengan sejumlah poin permainan yang bagus. Dengan 
itu, semua orang mendapat manfaat dari kesepakatan itu. Tak satu 
pun dari mereka akan mengharapkan wanita misterius dengan 
begitu kasar mengacaukan rencana mereka. Wanita berkacamata 
berhasil mendapatkan item tersebut, menggunakan poin permainan 
yang dia buang dari kamar dagang. Akibatnya, Dreamland of Death, 
sebuah item yang diperjuangkan oleh tiga guild utama, menghilang 
sekali lagi di depan mata mereka. 


Di bulan-bulan berikutnya, para pemain mencari tinggi dan rendah 
untuk keberadaan wanita misterius dan item yang didambakan, tapi 
tidak peduli seberapa keras penampilan mereka, dia sepertinya 
telah menghilang dari permukaan bumi. Semuanya tenang, sampai 
setahun yang lalu, ketika Zhang Heng naik kereta pulang dan 
bertemu dengan seorang pria paruh baya yang tidak bangun dari 
tidurnya. Dia mengetahui setelah itu di foru bahwa Dreamland of 


Death telah muncul kembali. Kali ini lebih banyak korban, dan 
lebih parahnya, mereka tidak lagi terbatas pada pemain. Banyak 
orang biasa yang tersebar di seluruh negeri, dan tidak satupun dari 
mereka bahkan berhubungan satu sama lain. Masalah ini dengan 
cepat menarik perhatian banyak orang, dan forum mulai 
menumpuk dengan postingan tentang kemunculan kembali item 
yang ditakuti itu. 


Setelah investigasi dilakukan oleh tiga guild besar, para “pembunuh” 
ditemukan. Kabar buruknya adalah mereka semua ternyata orang 
biasa, dan Dreamland of Death yang mereka beli sebenarnya 
berasal dari toko online bernama Murder Without Risk. 


Tidak terlintas dalam benak kebanyakan orang bahwa pembelian 
tersebut benar-benar akan membunuh orang yang mereka benci. 
Yang ingin mereka lakukan hanyalah melampiaskan rasa jijik dan 
ketidakpuasan mereka, dan setelah mengetahui bahwa orang-orang 
yang mereka targetkan sebenarnya sudah mati, banyak yang 
menjadi gila. 


Konon, dibandingkan dengan kesehatan mental “pelakunya”, basis 
pemain lebih memperhatikan hal-hal lain. Ini semua pembunuhan 
yang patut dipertanyakan. 


Para pemain menuntut jawaban atas beberapa pertanyaan kunci. 
Siapa pemilik toko Murder Without Risk? Mengapa begitu banyak 
salinan Dreamland of Death muncul di dunia nyata? Bagaimana 
orang itu melakukannya? Pertanyaan keempat, bagaimanapun, 
adalah masalah yang paling dikhawatirkan oleh sebagian besar 
pemain: bagaimana bertahan dari serangan Dreamland of Death. 


Seluruh guild Silver Wings merasa sulit untuk melanjutkan setelah 
kematian mantan pemimpin mereka. Ketakutan di antara para 
pemain juga mencapai puncaknya pada saat itu. 


Lebih buruk lagi, salinan Dreamland of Death sekarang 


didistribusikan secara luas di dunia nyata. Meskipun toko 
Pembunuhan Tanpa Risiko telah lenyap, tidak ada yang benar- 
benar tahu berapa banyak salinan yang telah dijual, digunakan, 
atau berapa banyak yang tersisa. Tidak ada yang tahu kapan atau di 
mana itu akan muncul lagi. Tidak ada yang bisa menjamin dengan 
pasti bahwa mereka tidak akan menjadi korban berikutnya. 


Meskipun postingan di forum penuh dengan spekulasi tentang cara 
menangani masalah tersebut, tidak ada yang diverifikasi. Ada 
lapisan perak. Setelah beberapa kali penangkapan “pembunuh”, para 
pemain segera memiliki gambaran yang lebih jelas tentang kondisi 
pemicu untuk item tersebut. 


Dreamland of Death datang dalam bentuk bulu hitam. Pengguna 
perlu menyalakan selembar kertas dengan nama target di atasnya 
bersama dengan bulunya. Abu dari keduanya kemudian harus 
direndam dalam air. Untuk langkah terakhir, target harus 
ditunjukkan foto yang diterima Han Lu. 


Tidak terbatas hanya pada pesan teks, gambar dapat diperlihatkan 
di papan reklame, video, atau bahkan termasuk dalam slide 
PowerPoint. Selama target melihatnya, itu baik-baik saja, bahkan 
jika mereka tidak menyadari bahwa mereka benar-benar 
melihatnya. 


“Jadi, kamu mencoba untuk mengatakan bahwa aku berada di 
bawah kutukan, dan mulai sekarang, jika aku memejamkan mata, 
aku akan mati dalam mimpiku?” 


Bahkan setelah menyaksikan efek magis Lensa Filter, Han Lu masih 
menemukan kata-kata Zhang Heng sangat sulit dipercaya. 


“Ya, itu salah satu cara untuk menjelaskannya. Tidak terlalu sulit 
untuk membuktikan apa yang saya katakan. Zhang Heng menyadari 
bahwa tidak realistis membuat Han Lu menyadari gravitasi masalah 
ini hanya dengan memberinya penjelasan. 


“Apakah kamu punya musuh?” 


“Itu tergantung bagaimana kamu mendefinisikan musuh,” kata Han 
Lu. “Di bidang kami, sulit untuk tetap murni dan bersih. Semuanya 
bisa baik-baik saja dan keren dengan klien Anda hari ini, dan 
hubungan bisa berhenti ada besok. Emosi seharusnya tidak pernah 
terjadi di antara investasi, dan selama saya mau untuk menutupi 
kerugian, saya akan dengan tegas menarik semua dana yang tersisa. 
Saya tidak peduli jika perusahaan Anda bertahan besok. Terkadang 
pengusaha akan bergabung dengan investor dan menemukan cara 
untuk mengeluarkan saya dari permainan. Dan jika saya kebetulan 
menemukan proyek yang tidak dapat saya tangani sendiri, saya 
mungkin bergabung dengan orang-orang yang mencoba mengusir 
saya. 


“Ini sangat rumit... Secara pribadi, saya tidak mencampurkan 
perasaan atau dendam dalam pekerjaan saya. Ini adalah caraku 
melakukan sesuatu. Saya telah melihat terlalu banyak pengusaha 
kehilangan segalanya. Jika Anda bermain api, Anda harus berharap 
bahwa investasi Anda juga akan hangus selamanya. Mungkin hanya 
satu dari selusin proyek yang Anda investasikan akan bertahan. 
Proyek yang satu itu mungkin memberi saya kompensasi yang 
cukup untuk menutupi kerugian saya. Ada garis tipis antara 
perjudian dan investasi, dan bersikap rasional adalah cara hidup 
saya. Ada banyak jenis orang di bidang ini. Beberapa sangat 
emosional... Saya tidak tahu berapa banyak yang membenci atau 
tidak menyukai saya. Saya bahkan tidak bisa mengingat nama 
mereka. ” 


“Mari kita persempit. Siapa yang membencimu sampai-sampai 
membunuhmu? “ 


“Wah, pertanyaan apa...” 


“Tidak perlu berpikir panjang. Beri saya nama depan yang muncul 
di pikiran Anda, dan kita akan mulai dari sana, "kata Zhang Heng. 


“Xu Jianjun. Han Lu merentangkan tangannya. “Kami tidak 
memiliki keluhan sebelumnya. Dia adalah pensiunan tentara, dan 
seorang teman memperkenalkan saya kepadanya sekitar dua tahun 
lalu. Dia mengambil sebuah proyek, mendatangi saya dan memberi 
tahu saya bahwa dia ingin berspesialisasi dalam memproduksi 
furnitur. Saya membaca proposalnya dan berpikir itu baik-baik saja. 
Jika berhasil, dia bisa menghasilkan satu atau dua juta setahun. 
Tapi itu mungkin batasnya. Tidak banyak ruang untuk ekspansi, 
dan saya biasanya tidak tertarik dengan proyek kecil seperti ini. 
Demi teman saya, saya menginvestasikan sekitar 700.000 yuan. 
Harus saya akui, saya membuat kontrak terdengar agak menuntut, 
tapi itulah kenyataan. Saya perlu melindungi kepentingan saya. 
Tidak ada orang selain saya yang mau berinvestasi dalam 
proyeknya. Jadi, dia menandatangani kontrak setelah 
memikirkannya selama tiga hari. ” 


Lalu apa yang terjadi? tanya Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 446: Bab 446 — Apakah Anda Punya Musuh? Bab 446 Apakah 
Anda Punya Musuh? 


Dreamland of Death. 


Itu adalah item game paling menakutkan yang diketahui oleh para 
pemain. 


Itu membunuh mantan pemimpin Silver Wings, salah satu dari tiga 


guild utama, di mana dia adalah pemilik item game Grade- 
A.Setelah itu, pemilik asli Dreamland of Death dibunuh oleh usaha 
gabungan guild.Karena mereka tidak dapat memutuskan pemilik 
baru, tiga guild utama akhirnya menemukan metode yang paling 
adil — menaruhnya di pelelangan. 


Guild yang memperoleh item tersebut akan mengkompensasi dua 
guild lainnya dengan sejumlah poin permainan yang bagus.Dengan 
itu, semua orang mendapat manfaat dari kesepakatan itu.Tak satu 
pun dari mereka akan mengharapkan wanita misterius dengan 
begitu kasar mengacaukan rencana mereka.Wanita berkacamata 
berhasil mendapatkan item tersebut, menggunakan poin permainan 
yang dia buang dari kamar dagang.Akibatnya, Dreamland of Death, 
sebuah item yang diperjuangkan oleh tiga guild utama, menghilang 
sekali lagi di depan mata mereka. 


Di bulan-bulan berikutnya, para pemain mencari tinggi dan rendah 
untuk keberadaan wanita misterius dan item yang didambakan, tapi 
tidak peduli seberapa keras penampilan mereka, dia sepertinya 
telah menghilang dari permukaan bumi.Semuanya tenang, sampai 
setahun yang lalu, ketika Zhang Heng naik kereta pulang dan 
bertemu dengan seorang pria paruh baya yang tidak bangun dari 
tidurnya.Dia mengetahui setelah itu di foru bahwa Dreamland of 
Death telah muncul kembali.Kali ini lebih banyak korban, dan lebih 
parahnya, mereka tidak lagi terbatas pada pemain.Banyak orang 
biasa yang tersebar di seluruh negeri, dan tidak satupun dari 
mereka bahkan berhubungan satu sama lain.Masalah ini dengan 
cepat menarik perhatian banyak orang, dan forum mulai 
menumpuk dengan postingan tentang kemunculan kembali item 
yang ditakuti itu. 


Setelah investigasi dilakukan oleh tiga guild besar, para “pembunuh' 
ditemukan.Kabar buruknya adalah mereka semua ternyata orang 
biasa, dan Dreamland of Death yang mereka beli sebenarnya 
berasal dari toko online bernama Murder Without Risk. 


Tidak terlintas dalam benak kebanyakan orang bahwa pembelian 


tersebut benar-benar akan membunuh orang yang mereka 

benci. Yang ingin mereka lakukan hanyalah melampiaskan rasa jijik 
dan ketidakpuasan mereka, dan setelah mengetahui bahwa orang- 
orang yang mereka targetkan sebenarnya sudah mati, banyak yang 
menjadi gila. 


Konon, dibandingkan dengan kesehatan mental “pelakunya”, basis 
pemain lebih memperhatikan hal-hal lain.Ini semua pembunuhan 
yang patut dipertanyakan. 


Para pemain menuntut jawaban atas beberapa pertanyaan 
kunci.Siapa pemilik toko Murder Without Risk? Mengapa begitu 
banyak salinan Dreamland of Death muncul di dunia nyata? 
Bagaimana orang itu melakukannya? Pertanyaan keempat, 
bagaimanapun, adalah masalah yang paling dikhawatirkan oleh 
sebagian besar pemain: bagaimana bertahan dari serangan 
Dreamland of Death. 


Seluruh guild Silver Wings merasa sulit untuk melanjutkan setelah 
kematian mantan pemimpin mereka.Ketakutan di antara para 
pemain juga mencapai puncaknya pada saat itu. 


Lebih buruk lagi, salinan Dreamland of Death sekarang 
didistribusikan secara luas di dunia nyata.Meskipun toko 
Pembunuhan Tanpa Risiko telah lenyap, tidak ada yang benar- 
benar tahu berapa banyak salinan yang telah dijual, digunakan, 
atau berapa banyak yang tersisa.Tidak ada yang tahu kapan atau di 
mana itu akan muncul lagi.Tidak ada yang bisa menjamin dengan 
pasti bahwa mereka tidak akan menjadi korban berikutnya. 


Meskipun postingan di forum penuh dengan spekulasi tentang cara 
menangani masalah tersebut, tidak ada yang diverifikasi.Ada 
lapisan perak.Setelah beberapa kali penangkapan “pembunuh', para 
pemain segera memiliki gambaran yang lebih jelas tentang kondisi 
pemicu untuk item tersebut. 


Dreamland of Death datang dalam bentuk bulu hitam.Pengguna 
perlu menyalakan selembar kertas dengan nama target di atasnya 
bersama dengan bulunya.Abu dari keduanya kemudian harus 
direndam dalam air.Untuk langkah terakhir, target harus 
ditunjukkan foto yang diterima Han Lu. 


Tidak terbatas hanya pada pesan teks, gambar dapat diperlihatkan 
di papan reklame, video, atau bahkan termasuk dalam slide 
PowerPoint.Selama target melihatnya, itu baik-baik saja, bahkan 
jika mereka tidak menyadari bahwa mereka benar-benar 
melihatnya. 


“Jadi, kamu mencoba untuk mengatakan bahwa aku berada di 
bawah kutukan, dan mulai sekarang, jika aku memejamkan mata, 
aku akan mati dalam mimpiku?” 


Bahkan setelah menyaksikan efek magis Lensa Filter, Han Lu masih 
menemukan kata-kata Zhang Heng sangat sulit dipercaya. 


“Ya, itu salah satu cara untuk menjelaskannya.Tidak terlalu sulit 
untuk membuktikan apa yang saya katakan.Zhang Heng menyadari 
bahwa tidak realistis membuat Han Lu menyadari gravitasi masalah 
ini hanya dengan memberinya penjelasan. 


“Apakah kamu punya musuh?” 


“Itu tergantung bagaimana kamu mendefinisikan musuh,” kata Han 
Lu. “Di bidang kami, sulit untuk tetap murni dan bersih.Semuanya 
bisa baik-baik saja dan keren dengan klien Anda hari ini, dan 
hubungan bisa berhenti ada besok.Emosi seharusnya tidak pernah 
terjadi di antara investasi, dan selama saya mau untuk menutupi 
kerugian, saya akan dengan tegas menarik semua dana yang 
tersisa.Saya tidak peduli jika perusahaan Anda bertahan 
besok.Terkadang pengusaha akan bergabung dengan investor dan 
menemukan cara untuk mengeluarkan saya dari permainan.Dan 
jika saya kebetulan menemukan proyek yang tidak dapat saya 


tangani sendiri, saya mungkin bergabung dengan orang-orang yang 
mencoba mengusir saya. 


“Ini sangat rumit... Secara pribadi, saya tidak mencampurkan 
perasaan atau dendam dalam pekerjaan saya.Ini adalah caraku 
melakukan sesuatu.Saya telah melihat terlalu banyak pengusaha 
kehilangan segalanya.Jika Anda bermain api, Anda harus berharap 
bahwa investasi Anda juga akan hangus selamanya.Mungkin hanya 
satu dari selusin proyek yang Anda investasikan akan 
bertahan.Proyek yang satu itu mungkin memberi saya kompensasi 
yang cukup untuk menutupi kerugian saya.Ada garis tipis antara 
perjudian dan investasi, dan bersikap rasional adalah cara hidup 
saya.Ada banyak jenis orang di bidang ini.Beberapa sangat 
emosional... Saya tidak tahu berapa banyak yang membenci atau 
tidak menyukai saya.Saya bahkan tidak bisa mengingat nama 
mereka.” 


“Mari kita persempit.Siapa yang membencimu sampai-sampai 
membunuhmu? “ 


“Wah, pertanyaan apa...” 


“Tidak perlu berpikir panjang.Beri saya nama depan yang muncul 
di pikiran Anda, dan kita akan mulai dari sana, "kata Zhang Heng. 


“Xu Jianjun.Han Lu merentangkan tangannya. “Kami tidak memiliki 
keluhan sebelumnya.Dia adalah pensiunan tentara, dan seorang 
teman memperkenalkan saya kepadanya sekitar dua tahun lalu.Dia 
mengambil sebuah proyek, mendatangi saya dan memberi tahu 
saya bahwa dia ingin berspesialisasi dalam memproduksi 
furnitur.Saya membaca proposalnya dan berpikir itu baik-baik 
saja.Jika berhasil, dia bisa menghasilkan satu atau dua juta 
setahun.Tapi itu mungkin batasnya.Tidak banyak ruang untuk 
ekspansi, dan saya biasanya tidak tertarik dengan proyek kecil 
seperti ini.Demi teman saya, saya menginvestasikan sekitar 700.000 
yuan.Harus saya akui, saya membuat kontrak terdengar agak 
menuntut, tapi itulah kenyataan.Saya perlu melindungi kepentingan 


saya.Tidak ada orang selain saya yang mau berinvestasi dalam 
proyeknya.Jadi, dia menandatangani kontrak setelah 
memikirkannya selama tiga hari.” 


Lalu apa yang terjadi? tanya Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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“Belakangan, terjadi perselisihan di antara kami. Dia menemukan 
pabrik tekstil kecil, berharap bisa menemukan mereknya sendiri 
setelah membelinya. Ini tidak kami sepakati pada awalnya, dan 
jelas dia ingin saya terus menginvestasikan lebih banyak uang ke 
dalam bisnisnya. Saya mengatakan kepadanya bahwa itu tidak 
mungkin. Saat itu, dia sangat emosional, jadi, saya memberinya 
peringatan, "kata Han Lu. 


“Apa berikutnya?” “Seminggu kemudian, saya menghubungi pabrik 
tekstil di belakang saya. Saya segera mengaktifkan syarat dan 
ketentuan pada perjanjian dan membekukan akun perusahaan. Saya 
menyerah dan meninggalkan investasi. Saya pikir saya kehilangan 
sekitar tiga sampai empat ratus ribu yuan. Saya memperlakukannya 
sebagai investasi untuk teman. Belakangan, teman yang 
memperkenalkannya kepada saya juga meminta maaf. Setelah itu, 
dia bahkan merekomendasikan beberapa proyek yang bisa 
diandalkan untukku. Saya pikir insiden ini akan terjadi, tetapi saya 
tidak menyangka Xu Jianjun tidak berniat membiarkannya begitu 
saja. ” 


Han Lu mengusap kepalanya dan menghela nafas panjang, 
sepertinya pusing ketika membicarakan hal ini. 


“Dalam keadaan seperti itu, para pengusaha akan mencari investor 
baru atau membubarkan perusahaan — tetapi Xu Jianjun sangat 
keras kepala. Saya menemukan bahwa setelah rencana akuisisi 
pabrik tekstil dibatalkan, dia berada di sana selama satu setengah 
tahun lagi. Namun, dia tidak dapat menemukan investor baru, dan 


pada akhirnya, dia menjual rumah tempat kelahirannya dan tidur di 
lobi perusahaan setiap hari, makan acar dan bubur. Sayangnya, 
kadang-kadang bekerja keras mungkin tidak membantu dalam 
memulai bisnis. ” 


“Perusahaannya mengeluarkan uang, dan karyawan yang cakap 
mulai pergi satu demi satu. Saat itulah dia memasuki lingkaran 
setan. Akhirnya, dia dibawa ke pengadilan karena gagal membayar 
gaji mereka. Itu yang terakhir. Perusahaan benar-benar bangkrut 
setelah itu. Dia menderita kerugian yang sangat besar dan 
menyalahkan saya atas segalanya daripada merenungkan dirinya 
sendiri. 


“Setelah perusahaan bangkrut, Xu Jianjun awalnya berencana 
untuk menuntut saya. Jadi, dia mencari beberapa pengacara, tetapi 
mereka mengatakan kepadanya bahwa saya tidak melanggar 
perjanjian, dan dia tidak punya hak untuk menuntut saya. Karena 
tidak punya pilihan, dia berdiri sebagai protes dengan spanduk di 
pintu masuk perusahaan saya setiap hari untuk menuntut haknya. 
Dia bahkan sampai memblokir saya di tempat parkir beberapa kali. 
Suatu kali, dia bahkan menjadi sangat kesal sehingga dia 
mendorongku. Saya takut karena sudah larut malam dan saya 
sendirian, jadi saya menelepon polisi. Kantor polisi berada tepat di 
seberang jalan. Polisi segera datang, dan setelah saya memberi tahu 
mereka apa yang terjadi, mereka membawanya pergi. Itu terakhir 
kali aku melihatnya. ” 


Dia kembali ke tempat kelahirannya? 


“Tidak, dia bunuh diri. Dia berbaring di rel dan membiarkan kereta 
melewatinya. Dikatakan bahwa jenazah itu... err... dihancurkan 
dan dimutilasi. Dia juga meninggalkan catatan bunuh diri yang 
mengatakan bahwa dia telah menjadi orang yang jujur, yang 
pertama kali ditangkap oleh polisi. Dia bilang dia akan 
menghantuiku selamanya. Pikirkan semangatnya membalas dendam 
itu pada saya? ” Han Lu menjadi sedikit tidak nyaman 
memikirkannya, secara naluriah memeluk dirinya sendiri dan 


melihat sekeliling. 


“Sejauh yang saya tahu, itu tidak mungkin,” kata Zhang Heng. 
“Orang mati akan tetap mati. Mungkin anggota keluarganya 
membencimu?” 


“Dia tidak punya keluarga, orang tuanya meninggal sangat dini, 
istrinya menceraikannya empat tahun lalu, dan dia tidak punya 
anak. Kudengar dia punya sepupu jauh atau semacamnya, tapi 
mereka jarang berhubungan. Oh... dan akulah yang membayar 
pemakamannya. ” 


Bagaimana dengan teman-temannya? 


“Saya tidak punya ide . Saya tidak tahu banyak tentang dia. Saya 
baru tahu tentang hal-hal ini setelah kematiannya. Han Lu 
menggelengkan kepalanya. 


“Oke, saya rasa saya mengerti apa yang sedang terjadi sekarang. 
Apakah Anda ingin pulang dan menunggu, atau... ” 


Bisakah saya menyelidiki dengan Anda? Han Lu bertanya. “Kamu 
bilang kamu ingin membuktikan entitas supernatural ada di dunia 
normal tempat kita tinggal. Jika saya bisa menyaksikan prosesnya, 
saya pasti akan diyakinkan. Selain itu, saya perlu melakukan hal- 
hal untuk membuat saya tetap terjaga. ” 


“Oke,” jawab Zhang Heng. “Mari kita tentukan dulu apakah kamu 
dikutuk atau tidak. Bagaimana Anda menangani barang-barang Xu 
Jianjun? ” 


“Mereka dikremasi dengan jenazahnya. Padahal, dia tidak 
meninggalkan apa-apa, hanya dua set pakaian dan sedikit buku 
tentang manajemen bisnis. Saya harus mengakui, selain menjadi 
sedikit ekstrim dan, oh, keras kepala itu, dia benar-benar pria yang 


baik. Setidaknya dia lebih baik dari kebanyakan wirausahawan 
yang hanya tahu bagaimana berbicara. Ketika teman saya 
memperkenalkannya kepada saya, saya pikir dia baik. Saya melihat 
bahwa dia dapat dipercaya dan jujur, jadi saya menginvestasikan 
sejumlah uang dalam bisnisnya, tetapi saya yakin tidak berharap 
dia berakhir seperti ini. ” 


Han Lu menghela nafas. 


“Nah, apakah dia punya akun media sosial?” 


“Dia sangat kuno — tidak ada Weibo atau blog apa pun. Satu- 
satunya akun media sosial yang dia miliki adalah untuk 
mempromosikan perusahaannya di forum. Itu untuk menghemat 
biaya-dia sering pergi ke forum untuk mempromosikan produknya. 


” 


Bagaimana dengan teman WeChat-nya? 


“Uh, aku menghapus kontaknya setelah semuanya gagal. Dan saya 
belum menambahkannya kembali sejak itu. ” 


“Bagaimana dengan teman yang mengenalkannya 


kamu?” 


“Erm... aku bisa bertanya padanya. Han Lu memutar nomor, 
bangkit, dan berjalan ke sisi pohon akasia di dekatnya. Sesaat 
kemudian, dia kembali. “Dia juga menghapus kontak Xu Jianjun 
setelah kematiannya. Dia mengatakan menyimpan kontak WeChat 
orang mati di telepon membawa kesialan. ” 


“Bagaimana dengan nomor teleponnya?” 


“Dia menulisnya di perjanjian asli. Saya dapat meminta asisten saya 
untuk mengirimkannya. Tapi apakah itu berguna? ” 


“Tergantung . Sebuah rekening biasanya akan dibatalkan setelah 90 
hari pembayaran terlambat, "kata Zhang Heng. “Saya butuh tempat 
dengan akses internet. Ada kafe internet di dekat sini, tapi aku 
harus makan roti kukus untuk mengisi perutku dulu. Maaf, saya 
rasa kita tidak akan makan ikan bakar itu malam ini. ” 


“Dimengerti. Lagipula, bertahan hidup itu lebih penting, kan, "Han 
Lu terkekeh. Tampaknya dia masih dalam kondisi mental yang baik, 
melihat bagaimana dia masih bisa melontarkan lelucon. Selain tidak 
sepenuhnya mempercayai penjelasan Zhang Heng, tahun-tahun 
kesibukan di dunia keuangan juga membuatnya lebih tenang dari 
Joe biasa. Keduanya membeli beberapa roti dari warung kecil, 
dengan cepat melahapnya bahkan sebelum mereka meninggalkan 
pinggir jalan. Mereka kemudian pergi ke kafe internet untuk 
memesan kamar pribadi, dan setelah beberapa saat, asisten Han Lu 
mengirim nomor telepon Xu Jianjun kepadanya. Untungnya, nomor 
tersebut masih didaftarkan, dan sebagai tambahan, asistennya juga 
mengirimkan fotokopi KTP-nya. 


Orang paruh baya seperti Xu Jianjun umumnya tidak peduli dengan 
kata sandi, keamanan, dan semacamnya. Semua akunnya 
menggunakan kata sandi yang sama. Karenanya, tidak sulit untuk 
meretas akun WeChat miliknya. Zhang Heng pertama kali 
menggunakan kartu ID Xu Jianjun untuk mengambil kata sandi dari 
akun pemasaran terdaftar. 


Setelah masuk ke antarmuka login WeChat, semuanya berjalan 
lancar setelah itu. Karena mereka menggunakan ponsel baru, semua 
riwayat obrolannya hilang. Namun, postingan untuk dilihat teman- 
temannya tidak hilang. Ini sebagian besar adalah ocehan yang tidak 
berguna, mulai dari artikel inspiratif hingga sampah, yang 
menggunakan tajuk utama yang berlebihan. 


Zhang Heng, bagaimanapun, segera berhasil menemukan apa pun 


yang dia cari. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 447 Masa Lalu 


“Belakangan, terjadi perselisihan di antara kami.Dia menemukan 
pabrik tekstil kecil, berharap bisa menemukan mereknya sendiri 
setelah membelinya.Ini tidak kami sepakati pada awalnya, dan jelas 
dia ingin saya terus menginvestasikan lebih banyak uang ke dalam 
bisnisnya.Saya mengatakan kepadanya bahwa itu tidak 
mungkin.Saat itu, dia sangat emosional, jadi, saya memberinya 
peringatan, "kata Han Lu. 


“Apa berikutnya?” “Seminggu kemudian, saya menghubungi pabrik 
tekstil di belakang saya.Saya segera mengaktifkan syarat dan 
ketentuan pada perjanjian dan membekukan akun perusahaan.Saya 
menyerah dan meninggalkan investasi.Saya pikir saya kehilangan 
sekitar tiga sampai empat ratus ribu yuan.Saya memperlakukannya 
sebagai investasi untuk teman.Belakangan, teman yang 
memperkenalkannya kepada saya juga meminta maaf.Setelah itu, 
dia bahkan merekomendasikan beberapa proyek yang bisa 
diandalkan untukku.Saya pikir insiden ini akan terjadi, tetapi saya 
tidak menyangka Xu Jianjun tidak berniat membiarkannya begitu 
saja.” 


Han Lu mengusap kepalanya dan menghela nafas panjang, 
sepertinya pusing ketika membicarakan hal ini. 


“Dalam keadaan seperti itu, para pengusaha akan mencari investor 
baru atau membubarkan perusahaan — tetapi Xu Jianjun sangat 
keras kepala.Saya menemukan bahwa setelah rencana akuisisi 
pabrik tekstil dibatalkan, dia berada di sana selama satu setengah 
tahun lagi.Namun, dia tidak dapat menemukan investor baru, dan 
pada akhirnya, dia menjual rumah tempat kelahirannya dan tidur di 
lobi perusahaan setiap hari, makan acar dan bubur.Sayangnya, 
kadang-kadang bekerja keras mungkin tidak membantu dalam 
memulai bisnis.” 


“Perusahaannya mengeluarkan uang, dan karyawan yang cakap 
mulai pergi satu demi satu.Saat itulah dia memasuki lingkaran 
setan.Akhirnya, dia dibawa ke pengadilan karena gagal membayar 
gaji mereka.Itu yang terakhir.Perusahaan benar-benar bangkrut 
setelah itu.Dia menderita kerugian yang sangat besar dan 
menyalahkan saya atas segalanya daripada merenungkan dirinya 
sendiri. 


“Setelah perusahaan bangkrut, Xu Jianjun awalnya berencana 
untuk menuntut saya.Jadi, dia mencari beberapa pengacara, tetapi 
mereka mengatakan kepadanya bahwa saya tidak melanggar 
perjanjian, dan dia tidak punya hak untuk menuntut saya.Karena 
tidak punya pilihan, dia berdiri sebagai protes dengan spanduk di 
pintu masuk perusahaan saya setiap hari untuk menuntut 
haknya.Dia bahkan sampai memblokir saya di tempat parkir 
beberapa kali.Suatu kali, dia bahkan menjadi sangat kesal sehingga 
dia mendorongku.Saya takut karena sudah larut malam dan saya 
sendirian, jadi saya menelepon polisi.Kantor polisi berada tepat di 
seberang jalan.Polisi segera datang, dan setelah saya memberi tahu 
mereka apa yang terjadi, mereka membawanya pergi.Itu terakhir 
kali aku melihatnya.” 


Dia kembali ke tempat kelahirannya? 


“Tidak, dia bunuh diri.Dia berbaring di rel dan membiarkan kereta 
melewatinya.Dikatakan bahwa jenazah itu... err... dihancurkan dan 


dimutilasi.Dia juga meninggalkan catatan bunuh diri yang 
mengatakan bahwa dia telah menjadi orang yang jujur, yang 
pertama kali ditangkap oleh polisi.Dia bilang dia akan 
menghantuiku selamanya.Pikirkan semangatnya membalas dendam 
itu pada saya? ” Han Lu menjadi sedikit tidak nyaman 
memikirkannya, secara naluriah memeluk dirinya sendiri dan 
melihat sekeliling. 


“Sejauh yang saya tahu, itu tidak mungkin,” kata Zhang 
Heng. “Orang mati akan tetap mati.Mungkin anggota keluarganya 
membencimu?” 


“Dia tidak punya keluarga, orang tuanya meninggal sangat dini, 
istrinya menceraikannya empat tahun lalu, dan dia tidak punya 
anak.Kudengar dia punya sepupu jauh atau semacamnya, tapi 
mereka jarang berhubungan.Oh... dan akulah yang membayar 
pemakamannya.” 


Bagaimana dengan teman-temannya? 


“Saya tidak punya ide.Saya tidak tahu banyak tentang dia.Saya 
baru tahu tentang hal-hal ini setelah kematiannya.Han Lu 
menggelengkan kepalanya. 


“Oke, saya rasa saya mengerti apa yang sedang terjadi 
sekarang.Apakah Anda ingin pulang dan menunggu, atau...” 


Bisakah saya menyelidiki dengan Anda? Han Lu bertanya. “Kamu 
bilang kamu ingin membuktikan entitas supernatural ada di dunia 
normal tempat kita tinggal.Jika saya bisa menyaksikan prosesnya, 
saya pasti akan diyakinkan.Selain itu, saya perlu melakukan hal-hal 
untuk membuat saya tetap terjaga.” 


“Oke,” jawab Zhang Heng. “Mari kita tentukan dulu apakah kamu 
dikutuk atau tidak.Bagaimana Anda menangani barang-barang Xu 


Jianjun? ” 


“Mereka dikremasi dengan jenazahnya.Padahal, dia tidak 
meninggalkan apa-apa, hanya dua set pakaian dan sedikit buku 
tentang manajemen bisnis.Saya harus mengakui, selain menjadi 
sedikit ekstrim dan, oh, keras kepala itu, dia benar-benar pria yang 
baik.Setidaknya dia lebih baik dari kebanyakan wirausahawan yang 
hanya tahu bagaimana berbicara.Ketika teman saya 
memperkenalkannya kepada saya, saya pikir dia baik.Saya melihat 
bahwa dia dapat dipercaya dan jujur, jadi saya menginvestasikan 
sejumlah uang dalam bisnisnya, tetapi saya yakin tidak berharap 
dia berakhir seperti ini.” 


Han Lu menghela nafas. 


“Nah, apakah dia punya akun media sosial?” 


“Dia sangat kuno — tidak ada Weibo atau blog apa pun.Satu- 
satunya akun media sosial yang dia miliki adalah untuk 
mempromosikan perusahaannya di forum.Itu untuk menghemat 
biaya-dia sering pergi ke forum untuk mempromosikan produknya.” 


Bagaimana dengan teman WeChat-nya? 


“Uh, aku menghapus kontaknya setelah semuanya gagal.Dan saya 
belum menambahkannya kembali sejak itu.” 


“Bagaimana dengan teman yang mengenalkannya 


kamu?” 


“Erm... aku bisa bertanya padanya.Han Lu memutar nomor, 
bangkit, dan berjalan ke sisi pohon akasia di dekatnya.Sesaat 
kemudian, dia kembali.“Dia juga menghapus kontak Xu Jianjun 


setelah kematiannya.Dia mengatakan menyimpan kontak WeChat 
orang mati di telepon membawa kesialan.” 


“Bagaimana dengan nomor teleponnya?” 


“Dia menulisnya di perjanjian asli.Saya dapat meminta asisten saya 
untuk mengirimkannya.Tapi apakah itu berguna? ” 


“Tergantung.Sebuah rekening biasanya akan dibatalkan setelah 90 
hari pembayaran terlambat, "kata Zhang Heng.“Saya butuh tempat 
dengan akses internet.Ada kafe internet di dekat sini, tapi aku harus 
makan roti kukus untuk mengisi perutku dulu.Maaf, saya rasa kita 
tidak akan makan ikan bakar itu malam ini.” 


“Dimengerti.Lagipula, bertahan hidup itu lebih penting, kan, "Han 
Lu terkekeh.Tampaknya dia masih dalam kondisi mental yang baik, 
melihat bagaimana dia masih bisa melontarkan lelucon.Selain tidak 
sepenuhnya mempercayai penjelasan Zhang Heng, tahun-tahun 
kesibukan di dunia keuangan juga membuatnya lebih tenang dari 
Joe biasa.Keduanya membeli beberapa roti dari warung kecil, 
dengan cepat melahapnya bahkan sebelum mereka meninggalkan 
pinggir jalan.Mereka kemudian pergi ke kafe internet untuk 
memesan kamar pribadi, dan setelah beberapa saat, asisten Han Lu 
mengirim nomor telepon Xu Jianjun kepadanya.Untungnya, nomor 
tersebut masih didaftarkan, dan sebagai tambahan, asistennya juga 
mengirimkan fotokopi KTP-nya. 


Orang paruh baya seperti Xu Jianjun umumnya tidak peduli dengan 
kata sandi, keamanan, dan semacamnya.Semua akunnya 
menggunakan kata sandi yang sama.Karenanya, tidak sulit untuk 
meretas akun WeChat miliknya.Zhang Heng pertama kali 
menggunakan kartu ID Xu Jianjun untuk mengambil kata sandi dari 
akun pemasaran terdaftar. 


Setelah masuk ke antarmuka login WeChat, semuanya berjalan 
lancar setelah itu.Karena mereka menggunakan ponsel baru, semua 


riwayat obrolannya hilang.Namun, postingan untuk dilihat teman- 
temannya tidak hilang.Ini sebagian besar adalah ocehan yang tidak 
berguna, mulai dari artikel inspiratif hingga sampah, yang 
menggunakan tajuk utama yang berlebihan. 


Zhang Heng, bagaimanapun, segera berhasil menemukan apa pun 
yang dia cari. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Teman seperjuangan Guo Miao-Xu Jianju, bergabung dengan 
tentara pada tahun yang sama dengan Xu Jianjun. Setelah itu, 
keduanya kembali ke kampung halaman masing-masing, di mana 
satu diberhentikan, dan yang lainnya mencari profesi lain. 


Di antara lingkaran teman-temannya, Guo Miao adalah orang yang 
paling sering berinteraksi dengan Xu Jianjun. Di hampir setiap 
peristiwa dalam kehidupannya yang terakhir, Guo Miao akan 
meninggalkan pesan yang mendukung, mendorong temannya untuk 
dengan berani melewati badai saat badai akan berlalu dan fajar 
akan segera tiba. 


“Dia melakukan lebih banyak kerugian daripada kebaikan untuk 
dirinya sendiri. Memulai bisnis adalah hal yang berbahaya, 
terutama bagi mereka yang tidak memiliki pengalaman. Anda 
benar-benar membayar uang sekolah saat pertama kali memulai 
bisnis. Kuncinya terletak pada seberapa banyak Anda belajar dari 
pengalaman itu. Setiap orang kadang-kadang jatuh, tapi perbedaan 
antara pemenang dan pecundang adalah yang pertama selalu 
menemukan cara untuk bangkit, "kata Han Lu. “Alih-alih tetap 
berada di jalan yang bergelombang sampai akhir, Anda perlu 
belajar dari kegagalan masa lalu Anda. ” 


“Apakah ini pelajaran tentang kewirausahaan?” . 


“Tidak, ini obrolan ringan antar teman. Aku tidak tahu kenapa, tapi 
aku selalu lupa betapa mudanya kamu sebenarnya. Apakah Anda 


mahir dalam pengoperasian komputer dasar? Bagaimana mungkin? 
Kamu masih sangat muda ... Kenapa aku merasa tidak ada yang 
kamu tidak tahu? Apakah ini semacam fenomena supernatural, 
seperti para Utusan dalam Alkitab? ” 


Bahu Han Lu hampir menyentuh Zhang Heng. 


“Saya kebetulan tahu lebih banyak,” jawab Zhang Heng. Zhang 
Heng dengan cepat mengambil alamat Guo Miao saat ini dari 
Internet — tidak terlalu jauh dari tempat mereka berada — sekitar 
400 kilometer jauhnya. Butuh waktu sekitar empat jam jika mereka 
menggunakan jalan raya. 


“Jika kamu tidak apa-apa, ayo pergi sekarang. ” 


“Erm, Guo Miao juga seorang prajurit seperti Xu Jianjun. Akan 
lebih baik jika kita membawa lebih banyak orang bersama kita, 
atau bahkan menyewa pengawal atau 


” 


dua. 


“Tidak perlu itu. Saya bisa mengatur bagian itu. Zhang Heng 
bangkit dari kursinya. 


“Whoa, kedengarannya sangat meyakinkan, tapi untuk amannya...” 
Han Lu menunjuk ke sebuah pesan dalam grup chat di telepon 
Zhang Heng. “Apakah Anda ingin saya menemukan beberapa teman 
lama kita untuk mengintimidasi wanita itu, tunjukkan siapa 
bosnya?” 


Dia kemudian merentangkan tangannya untuk menyerah. “Hei, aku 
tidak ingin menyerahkan diriku ke depan pintu mereka hanya 
untuk dibobol semak. ” 


“Seperti yang saya katakan, Anda masih bisa memilih untuk tinggal 
di rumah. Saya selalu dapat merekam video untuk Anda, ”kata 
Zhang Heng. “Semakin sedikit orang yang tahu tentang ini, semakin 
baik. Saat ini semua berakhir, saya harap Anda juga 
merahasiakannya. ” 


“Mengapa? Apakah Anda juga dalam bahaya? Apakah Anda 
membutuhkan bantuan saya? ” Han Lu dengan cepat membaca 
yang tersirat dari permintaan Zhang Heng. “... Saya kenal banyak 
orang...” 


“Jika saya membutuhkannya, saya tidak akan ragu untuk 
bertanya,” kata Zhang Heng. “Tapi sekarang, mari fokus pada 
bagaimana kita bisa menyelesaikan masalahmu. ” 


“Baik.” 


Han Lu tidak menyebutkan ide pengawal itu lagi setelah itu. Lexus 
merah kemudian lepas landas, melaju ke arah lokasi yang 
ditunjukkan oleh aplikasi navigasi. 


Empat jam kemudian, mereka keluar dari jalan raya dan memasuki 
sebuah kota kecil di mana Guo Miao bekerja sebagai kepala 
keamanan di sebuah pabrik pengolahan plastik. Zhang Heng 
berbicara dengan orang tua di pintu gerbang dan mengetahui 
bahwa Guo Miao juga sedang bertugas di pabrik malam ini. 
“Haruskah kita kembali besok pagi? Penjaga keamanan di pabrik 
itu semua adalah bawahannya, "Han Lu menyarankan. “... Atau 
kita bisa menunggu sampai dia pulang kerja besok pagi dan 
mencegatnya dalam perjalanan pulang. ” 


“Menentukan apakah Anda adalah target dari Dreamland of Death 
hanyalah langkah pertama. Saya tidak ingin menghabiskan terlalu 
banyak waktu untuk bagian ini. Masalah sebenarnya adalah 
mencari cara bagaimana menghilangkan kutukan, ”kata Zhang 
Heng. Saat keluar dari kendaraan, dia melihat waktu di jam 


tangannya. 


Berkendara sejauh tiga ratus meter lagi, dan ingatlah untuk 
menjaga agar mesin tetap menyala. Lalu, tutup mata Anda, hitung 
sampai sepuluh, lalu buka kembali mata Anda. Setelah itu jangan 
bicara, dengarkan baik-baik. ” 


“Hah? Apakah ini... semacam permainan? ” Han Lu bertanya. 
“Kamu bisa memperlakukannya seperti permainan,” jawab Zhang 
Heng sambil menarik kepalanya ke atas hoodie. 


Han Lu melakukan apa yang diperintahkan dan memarkir Lexus 
tiga ratus meter di depan mereka. Dia melihat siluet Zhang Heng 
dari kaca spion. Dia berdiri di bawah lampu jalan, menatap gedung 
pabrik, wajahnya tanpa ekspresi, seperti patung. Han Lu 
mengangkat bahu. 


“Baik.” 


Dia membiarkan kelopak matanya jatuh dan menghitung sampai 
sepuluh di kepalanya. Ketika dia mencapai usia delapan tahun, dia 
bisa mendengar napas berat seorang pria datang dari kursi 
belakang. 


Ketika dia selesai menghitung sampai sepuluh, dia angkat bicara. 


“Kamu siapa?” tanya orang asing itu, masih terengah-engah. Han Lu 
dengan cepat membuka matanya. Zhang Heng, yang masih berdiri 
di bawah lampu jalan sepuluh detik yang lalu, sekarang duduk di 
belakang mobil bersama seorang pria. Kepalanya ditutupi karung, 
dan anggota tubuhnya diikat. 


“Jangan panik. Kami hanya melakukan kunjungan purna jual, "kata 
Zhang Heng. 


“Kunjungan purna jual apa? Apakah kamu salah orang? ” tanya pria 
terikat itu. Dia benar-benar pemberani. Sebagian besar akan 
mengompol pada tahap ini, tetapi sementara napasnya menjadi 
cepat, tidak ada sedikit pun getaran dalam suaranya. Dia benar- 
benar seorang tentara. 


“Kamu adalah Guo Miao, kan?” Zhang Heng bertanya. 


“Ya, itu aku,” jawab Guo Miao jujur. Dompetnya masih di belakang 
celananya, jadi dia tidak mengerti gunanya berbohong. 


“Jadi kami tidak salah orang. Anda menghabiskan sepuluh yuan 
untuk perintah pembunuhan democide di situs web yang disebut 
Pembunuhan Tanpa Risiko. ” 


“Kamu siapa?! Apakah Anda polisi? Dan tidak, hanya memiliki niat 
untuk membunuh itu tidak ilegal, "geram Guo Miao. Dia masih 
tidak mengerti situasi yang dia hadapi. Sedetik yang lalu, dia 
menikmati hotpot larut malam bersama rekan-rekannya, dan saat 
berikutnya, tangan dan kakinya diikat, dan kepalanya ada karung. 


Meskipun dia tidak bisa melihat di mana dia berada, Guo Miao 
menduga bahwa dia mungkin berada di dalam mobil dari bentuk 
kursi yang dia duduki. Dia bahkan sengaja meninggikan suaranya 
untuk melihat apakah ada orang lain yang bisa mendengarnya. 


Tiba-tiba, dia menerima pukulan di perut bagian bawah, dan benda 
keras diletakkan di selangkangannya. 


“Simpan pikiran itu. Kami tidak meminta uang, kami juga tidak 
menginginkan hidup Anda. Kami hanya punya beberapa pertanyaan 
untuk ditanyakan. Yang harus Anda lakukan adalah menjawabnya 
dengan baik, dan kami akan mengizinkan Anda 


Pergilah .” 


Begitu dia mendengarnya, Guo Miao segera menjadi patuh. “Apa 
yang ingin kamu ketahui?” 


“Apakah Anda pernah menjelajahi toko online kami?” 


Guo Miao tetap diam. 


“Seperti yang kamu katakan, berpikir tentang membunuh seseorang 
tidak melanggar hukum, dan tidak, kami juga bukan polisi. ” 


“Ya,” Guo Miao akhirnya mengakui. 


“Lalu apa yang ada di dalam paket yang kamu terima?” 


“Bulu hitam, sesuatu seperti buku petunjuk, dan foto aneh. Mereka 
meminta saya untuk mengikuti langkah-langkah dalam panduan, 
dan target akan mati secara tak terduga. ” 


Han Lu mencengkeram setir dengan kuat, sedikit gemetar. 


“Jadi, apakah kamu mengikuti instruksinya?” 


“Mmm,” Guo Miao mengangguk. “Saya menuliskan nama dan 
membakarnya dengan bulu. Kemudian, saya menuangkan abu ke 
dalam air dan mengirimkan gambar tersebut ke target dalam 
sebuah pesan. ” 


“Satu pertanyaan terakhir, dan pastikan untuk memberi tahu kami 
kebenarannya. Jawaban Anda akan menentukan apakah Anda akan 
keluar dari mobil dengan segala sesuatunya utuh, atau potongan- 
potongan yang pada akhirnya akan ditemukan di tempat sampah. 
Zhang Heng berhenti sebentar. “Nama siapa yang kamu tulis?” 


Guo Miao menelan ludah. “Han Lu. Wanita itu membunuh kawan 
seperjuanganku yang terbaik, dan aku harus memastikan dia 
mendapatkan keadilan yang layak dia dapatkan. ” 


“Selamat, Anda bebas pergi, Tuan. Guo Miao. ” 


Zhang Heng membuka pintu di sisi Guo Miao. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 448: Bab 448 — Hitung sampai Sepuluh 


Bab 448 Hitung sampai Sepuluh 


Teman seperjuangan Guo Miao-Xu Jianju, bergabung dengan 
tentara pada tahun yang sama dengan Xu Jianjun.Setelah itu, 
keduanya kembali ke kampung halaman masing-masing, di mana 
satu diberhentikan, dan yang lainnya mencari profesi lain. 


Di antara lingkaran teman-temannya, Guo Miao adalah orang yang 
paling sering berinteraksi dengan Xu Jianjun.Di hampir setiap 
peristiwa dalam kehidupannya yang terakhir, Guo Miao akan 
meninggalkan pesan yang mendukung, mendorong temannya untuk 
dengan berani melewati badai saat badai akan berlalu dan fajar 
akan segera tiba. 


“Dia melakukan lebih banyak kerugian daripada kebaikan untuk 
dirinya sendiri.Memulai bisnis adalah hal yang berbahaya, terutama 
bagi mereka yang tidak memiliki pengalaman.Anda benar-benar 


membayar uang sekolah saat pertama kali memulai bisnis.Kuncinya 
terletak pada seberapa banyak Anda belajar dari pengalaman 
itu.Setiap orang kadang-kadang jatuh, tapi perbedaan antara 
pemenang dan pecundang adalah yang pertama selalu menemukan 
cara untuk bangkit, "kata Han Lu.“Alih-alih tetap berada di jalan 
yang bergelombang sampai akhir, Anda perlu belajar dari 
kegagalan masa lalu Anda.” 


“Apakah ini pelajaran tentang kewirausahaan?”. 


“Tidak, ini obrolan ringan antar teman.Aku tidak tahu kenapa, tapi 
aku selalu lupa betapa mudanya kamu sebenarnya.Apakah Anda 
mahir dalam pengoperasian komputer dasar? Bagaimana mungkin? 
Kamu masih sangat muda.Kenapa aku merasa tidak ada yang kamu 
tidak tahu? Apakah ini semacam fenomena supernatural, seperti 
para Utusan dalam Alkitab? ” 


Bahu Han Lu hampir menyentuh Zhang Heng. 


“Saya kebetulan tahu lebih banyak,” jawab Zhang Heng.Zhang 
Heng dengan cepat mengambil alamat Guo Miao saat ini dari 
Internet — tidak terlalu jauh dari tempat mereka berada — sekitar 
400 kilometer jauhnya.Butuh waktu sekitar empat jam jika mereka 
menggunakan jalan raya. 


“Jika kamu tidak apa-apa, ayo pergi sekarang.” 


“Erm, Guo Miao juga seorang prajurit seperti Xu Jianjun.Akan lebih 
baik jika kita membawa lebih banyak orang bersama kita, atau 
bahkan menyewa pengawal atau 


” 


dua. 


“Tidak perlu itu.Saya bisa mengatur bagian itu.Zhang Heng bangkit 
dari kursinya. 


7, 


“Whoa, kedengarannya sangat meyakinkan, tapi untuk amannya...” 
Han Lu menunjuk ke sebuah pesan dalam grup chat di telepon 
Zhang Heng.“Apakah Anda ingin saya menemukan beberapa teman 
lama kita untuk mengintimidasi wanita itu, tunjukkan siapa 
bosnya?” 


Dia kemudian merentangkan tangannya untuk menyerah. “Hei, aku 
tidak ingin menyerahkan diriku ke depan pintu mereka hanya 
untuk dibobol semak.” 


“Seperti yang saya katakan, Anda masih bisa memilih untuk tinggal 
di rumah.Saya selalu dapat merekam video untuk Anda, ”kata 
Zhang Heng.“Semakin sedikit orang yang tahu tentang ini, semakin 
baik.Saat ini semua berakhir, saya harap Anda juga 
merahasiakannya.” 


“Mengapa? Apakah Anda juga dalam bahaya? Apakah Anda 
membutuhkan bantuan saya? ” Han Lu dengan cepat membaca 
yang tersirat dari permintaan Zhang Heng.“... Saya kenal banyak 
orang...” 


“Jika saya membutuhkannya, saya tidak akan ragu untuk 
bertanya,” kata Zhang Heng.“Tapi sekarang, mari fokus pada 
bagaimana kita bisa menyelesaikan masalahmu.” 


“Baik.” 


Han Lu tidak menyebutkan ide pengawal itu lagi setelah itu.Lexus 
merah kemudian lepas landas, melaju ke arah lokasi yang 
ditunjukkan oleh aplikasi navigasi. 


Empat jam kemudian, mereka keluar dari jalan raya dan memasuki 
sebuah kota kecil di mana Guo Miao bekerja sebagai kepala 
keamanan di sebuah pabrik pengolahan plastik.Zhang Heng 


berbicara dengan orang tua di pintu gerbang dan mengetahui 
bahwa Guo Miao juga sedang bertugas di pabrik malam 

ini. “Haruskah kita kembali besok pagi? Penjaga keamanan di pabrik 
itu semua adalah bawahannya, "Han Lu menyarankan.“... Atau kita 
bisa menunggu sampai dia pulang kerja besok pagi dan 
mencegatnya dalam perjalanan pulang.” 


“Menentukan apakah Anda adalah target dari Dreamland of Death 
hanyalah langkah pertama.Saya tidak ingin menghabiskan terlalu 
banyak waktu untuk bagian ini.Masalah sebenarnya adalah mencari 
cara bagaimana menghilangkan kutukan, "kata Zhang Heng.Saat 
keluar dari kendaraan, dia melihat waktu di jam tangannya. 


Berkendara sejauh tiga ratus meter lagi, dan ingatlah untuk 
menjaga agar mesin tetap menyala.Lalu, tutup mata Anda, hitung 
sampai sepuluh, lalu buka kembali mata Anda.Setelah itu jangan 
bicara, dengarkan baik-baik.” 


“Hah? Apakah ini... semacam permainan? ” Han Lu 
bertanya. “Kamu bisa memperlakukannya seperti permainan,” jawab 
Zhang Heng sambil menarik kepalanya ke atas hoodie. 


Han Lu melakukan apa yang diperintahkan dan memarkir Lexus 
tiga ratus meter di depan mereka.Dia melihat siluet Zhang Heng 
dari kaca spion.Dia berdiri di bawah lampu jalan, menatap gedung 
pabrik, wajahnya tanpa ekspresi, seperti patung.Han Lu 
mengangkat bahu. 


“Baik.” 


Dia membiarkan kelopak matanya jatuh dan menghitung sampai 
sepuluh di kepalanya.Ketika dia mencapai usia delapan tahun, dia 
bisa mendengar napas berat seorang pria datang dari kursi 
belakang. 


Ketika dia selesai menghitung sampai sepuluh, dia angkat bicara. 


“Kamu siapa?” tanya orang asing itu, masih terengah-engah.Han Lu 
dengan cepat membuka matanya.Zhang Heng, yang masih berdiri 
di bawah lampu jalan sepuluh detik yang lalu, sekarang duduk di 
belakang mobil bersama seorang pria.Kepalanya ditutupi karung, 
dan anggota tubuhnya diikat. 


“Jangan panik.Kami hanya melakukan kunjungan purna jual, ”kata 
Zhang Heng. 


“Kunjungan purna jual apa? Apakah kamu salah orang? ” tanya pria 
terikat itu.Dia benar-benar pemberani.Sebagian besar akan 
mengompol pada tahap ini, tetapi sementara napasnya menjadi 
cepat, tidak ada sedikit pun getaran dalam suaranya.Dia benar- 
benar seorang tentara. 


“Kamu adalah Guo Miao, kan?” Zhang Heng bertanya. 


“Ya, itu aku,” jawab Guo Miao jujur.Dompetnya masih di belakang 
celananya, jadi dia tidak mengerti gunanya berbohong. 


“Jadi kami tidak salah orang.Anda menghabiskan sepuluh yuan 
untuk perintah pembunuhan democide di situs web yang disebut 
Pembunuhan Tanpa Risiko.” 


“Kamu siapa? Apakah Anda polisi? Dan tidak, hanya memiliki niat 
untuk membunuh itu tidak ilegal, "geram Guo Miao.Dia masih tidak 
mengerti situasi yang dia hadapi.Sedetik yang lalu, dia menikmati 
hotpot larut malam bersama rekan-rekannya, dan saat berikutnya, 
tangan dan kakinya diikat, dan kepalanya ada karung. 


Meskipun dia tidak bisa melihat di mana dia berada, Guo Miao 
menduga bahwa dia mungkin berada di dalam mobil dari bentuk 
kursi yang dia duduki.Dia bahkan sengaja meninggikan suaranya 


untuk melihat apakah ada orang lain yang bisa mendengarnya. 


Tiba-tiba, dia menerima pukulan di perut bagian bawah, dan benda 
keras diletakkan di selangkangannya. 


“Simpan pikiran itu.Kami tidak meminta uang, kami juga tidak 
menginginkan hidup Anda.Kami hanya punya beberapa pertanyaan 
untuk ditanyakan.Yang harus Anda lakukan adalah menjawabnya 
dengan baik, dan kami akan mengizinkan Anda 


Pergilah.” 


Begitu dia mendengarnya, Guo Miao segera menjadi patuh.“Apa 
yang ingin kamu ketahui?” 


“Apakah Anda pernah menjelajahi toko online kami?” 


Guo Miao tetap diam. 


“Seperti yang kamu katakan, berpikir tentang membunuh seseorang 
tidak melanggar hukum, dan tidak, kami juga bukan polisi.” 


“Ya,” Guo Miao akhirnya mengakui. 


“Lalu apa yang ada di dalam paket yang kamu terima?” 


“Bulu hitam, sesuatu seperti buku petunjuk, dan foto aneh.Mereka 
meminta saya untuk mengikuti langkah-langkah dalam panduan, 
dan target akan mati secara tak terduga.” 


Han Lu mencengkeram setir dengan kuat, sedikit gemetar. 


“Jadi, apakah kamu mengikuti instruksinya?” 


“Mmm,” Guo Miao mengangguk.“Saya menuliskan nama dan 
membakarnya dengan bulu.Kemudian, saya menuangkan abu ke 
dalam air dan mengirimkan gambar tersebut ke target dalam 
sebuah pesan.” 


“Satu pertanyaan terakhir, dan pastikan untuk memberi tahu kami 
kebenarannya.Jawaban Anda akan menentukan apakah Anda akan 
keluar dari mobil dengan segala sesuatunya utuh, atau potongan- 
potongan yang pada akhirnya akan ditemukan di tempat 
sampah.Zhang Heng berhenti sebentar. “Nama siapa yang kamu 
tulis?” 


Guo Miao menelan ludah.“Han Lu.Wanita itu membunuh kawan 
seperjuanganku yang terbaik, dan aku harus memastikan dia 
mendapatkan keadilan yang layak dia dapatkan.” 


“Selamat, Anda bebas pergi, Tuan.Guo Miao.” 


Zhang Heng membuka pintu di sisi Guo Miao. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 449: Bab 449 — Kurasa Aku Mulai Menyukainya 
Bab 449 Kurasa Aku Mulai Menyukainya 


Sebelum membiarkan Guo Miao keluar dari mobil, Zhang Heng 
melihat ke arah Han Lu. Dia menggelengkan kepalanya, dan 
sebelum ada yang bisa mengatakan apapun, Zhang Heng 
menendangnya keluar dari mobil. Han Lu kemudian menginjak gas, 
dan mobil itu menghilang di malam hari. Teriakan keras Guo Miao 
minta tolong segera menarik petugas keamanan pabrik, dan 
setengah menit kemudian, tas di kepalanya dilepas. Guo Miao 
masih bingung sampai sekarang. Dia tidak tahu apa yang terjadi 
padanya sebelumnya. 


Bagaimana dia bisa tiba-tiba masuk ke mobil orang asing? Apa 
tujuan menculiknya? 


Apa yang terjadi malam ini seperti mimpi buruk yang aneh. Guo 
Miao menggelengkan kepalanya karena tidak percaya. “Ini 
menyeramkan,” gumamnya pada dirinya sendiri. 


Pada saat yang sama, di Lexus, baik Zhang Heng maupun Han Lu 
tidak berbicara. Setelah beberapa saat, Zhang Heng memecah 
keheningan. “Aku tidak menyangka kamu begitu tenang. “” Apa 
yang harus saya lakukan? Bunuh Guo Miao? Apakah Anda akan 
membunuhnya untuk saya? Dan apakah ada gunanya 
membunuhnya selain kita terlibat dalam gugatan? Atau haruskah 
kita menghajarnya? Menurutmu, kutukan itu berlaku sekarang, jadi 
membunuhnya tidak akan mengubah apapun juga, "balas Han Lu. 


Zhang Heng memutuskan untuk tetap jujur. “Tentang itu... sulit 


untuk dijawab. Beberapa orang berpendapat bahwa membunuh 
pemegang Dreamland of Death adalah bagian dari solusi untuk 
mengangkat kutukan. Sebuah studi kasus, bagaimanapun, telah 
membuktikan bahwa membunuh pemegangnya tidak akan 
menghilangkan kutukan. ” 


“Jika membunuh pemilik item itu berhasil, aku bersedia mengambil 
risiko,” kata Han Lu dengan tenang. “Namun, saya tidak melihat 
gunanya membunuhnya untuk melampiaskan kemarahan saya. Ya, 
saya dibenci oleh banyak orang, tetapi Guo Miao kebetulan 
mendapat kesempatan untuk menyingkirkan saya. Saya yakin dia 
bahkan tidak tahu apa yang dia lakukan. Dan dia tidak berani 
menghadapi saya, membalas dendam pada saudaranya, dan 
sebagainya. Jadi, dia hanya bisa mengandalkan metode yang tidak 
bermoral... "Han Lu berhenti. “... Jangan bicarakan dia. Saya 
percaya semua yang Anda katakan sekarang. Ada hal-hal di dunia 
ini yang tidak dapat dijelaskan oleh sains. Maukah Anda membantu 
saya mengangkat 


kutukan?” 


“Saya akan mencoba yang terbaik, tapi saya tidak bisa menjamin 
hasil,” kata Zhang Heng. 


€.. Bukankah kamu harus mencoba menghiburku di saat seperti 
ini? Ini seperti Anda pergi ke rumah sakit untuk pemeriksaan, dan 
Anda didiagnosis dengan penyakit yang fatal, tetapi dokter tetap 
mengatakan Anda baik-baik saja. ” 


“Maaf, saya pikir orang-orang seperti Anda lebih suka mendengar 
kebenaran. ” 


“Secara teori, kamu benar, tapi ternyata wanita masih suka 
mendengarkan kebohongan,” kata Han Lu. 


Lexus memasuki jalan raya lagi. 


“Ke mana kita akan pergi selanjutnya?” 


“Aku harus kembali untuk bertemu teman dulu. ” 


Mempertimbangkan bahwa waktu adalah yang terpenting, Han Lu 
mengabaikan batas kecepatan. Dua belas kerugian pada catatan 
mengemudi tidak ada artinya jika dibandingkan dengan hidupnya. 
Pada akhirnya, Han Lu berhasil mencapai tujuan dalam waktu 
kurang dari tiga jam. 


Dia memarkir Lexus-nya di luar KTV. 


Setelah beberapa saat, Fan Meinan, dengan pakaian pramugari, 
keluar. 


“Hei, bawa pacar barumu untuk membual ?! Bagaimana dengan 
gadis Jepang itu? Ditinggalkan dengan kejam setelah kamu 
memanfaatkannya? ” 


Zhang Heng mengabaikan ejekan itu dan melihat pakaian Fan 
Meinan. “Siapa yang beruntung hari ini?” 


“Hehe! Seorang pria muda yang menjalankan perusahaan film dan 
suka menyentuh siswa perempuan atas nama membantu mereka 
menjadi model. Saya menemukan bahwa dia suka datang ke sini 
dan bernyanyi, jadi saya telah menunggu dia untuk memberinya 
hadiah. Fan Meinan menyesuaikan topi penerbangan di kepalanya. 


“Mari kita mulai bisnis. Sudahkah Anda menghubungi orang yang 
saya tanya? ” 


“Ya,” Fan Meinan mengangguk. “Tapi biarkan aku 
memperingatkanmu, aku tidak bisa menjamin dia akan muncul. 
Tiga guild utama telah mencarinya kemana-mana. Saya 
terpengaruh olehnya, dan saya sudah lama tidak melihatnya. 
Sebenarnya aku agak takut padanya. Dia tidak mudah bergaul. ” 


“Apapun yang terjadi, kita harus pergi ke tempat itu dulu. ” 


Strategi Zhang Heng sangat mudah. Karena ada spekulasi besar di 
forum tentang bagaimana menghilangkan kutukan dari Dreamland 
of Death, itu mengindikasikan bahwa tiga guild yang kuat pasti 
memiliki informasi orang dalam yang tidak diketahui oleh pemain 
biasa. Satu-satunya orang yang tahu bagaimana menggunakan 
Dreamland of Death terbatas pada mereka yang telah 
menggunakannya sebelumnya. 


Di antara mereka, pemilik pertama barang itu sudah mati, dan yang 
kedua seharusnya adalah wanita misterius di pelelangan. Menurut 
pernyataan Fan Meinan, Dreamland of Death sudah tidak ada lagi 
dengan wanita tersebut. Meskipun begitu, dia sekarang satu-satunya 
orang yang mungkin dicari Zhang Heng. 


“Apakah Anda membutuhkan pakaian ganti?” Zhang Heng bertanya 
pada Fan Meinan. 


“Menurutku tidak. Apa kau tidak pandai bertarung? ” “... Tidak 
peduli seberapa bagus aku dalam bertarung, itu tetap tidak berarti 
aku suka mendapat masalah yang tidak perlu. ” 


“Apakah Anda mencoba mengatakan bahwa dengan cara saya 
berpakaian, saya menggoda orang lain untuk melakukan kejahatan 
terhadap saya?” Fan Meinan memandang Han Lu, yang berada di 
kursi pengemudi. 


Han Lu, sebaliknya, sangat tenang. 


“Baik . Aku akan tetap tinggal dan memainkan bebek jelek yang 
tidak disukai siapa pun. Beri aku dua menit. Fan Meinan berbalik 
dan berlari kembali ke KTV. 


“Jangan dimasukkan ke hati,” kata Zhang Heng. “Dia selalu seperti 
itu. ” 


“Tidak apa-apa . Dia adalah anak yang menarik. Han Lu tersenyum. 
“Apakah dia... juga dari duniamu?” 


“Hah?” 


“Itu... dunia supernatural di bawah dunia biasa. ” 


“Yah, dia jauh lebih tangguh dari yang kamu kira. Tidak akan 
mudah memanfaatkannya begitu saja. ” 


Ada ekspresi serius di wajah Han Lu. “Apakah ada cara untuk 
memasuki dunia Anda?” 


“Percayalah kepadaku, Anda tidak ingin memasuki dunia itu. ” 


Fan Meinan telah kembali dengan satu set pakaian longgar dan 
agak kusam. Dia kemudian masuk ke dalam mobil. “Sebuah mobil 
mewah yang harganya lebih dari satu juta yuan... ini pertama 
kalinya saya masuk ke mobil semahal itu. Saya tidak tahu di mana 
harus meletakkan pantat saya. “” Jika kamu suka, aku bisa 
memberikan mobil ini untukmu, “kata Han Lu. “Kita bisa tanda 
tangan dulu perjanjiannya, lalu tunggu sampai kamu mendapatkan 
SIM. ” 


Fan Meinan sedikit terkejut saat mendengarnya. “Hah? Mengapa? 
Apakah sarkasme saya yang membuat Anda kesal? Berencana 


menggunakan uang untuk membuatku di bawah jempolmu, ya? ” 


“Tentu saja tidak . Itu karena Zhang Heng memberi tahu saya 
bahwa Anda mengenal seseorang yang dapat menyelamatkan saya, 
dan tidak ada salahnya menunjukkan kemurahan hati kepada orang 
yang menyelamatkan hidup saya. “” Saya tidak dapat menjamin 
bahwa saya akan dapat menyelamatkan Anda. Fan Meinan 
membuka sekantong pistachio di jok belakang. “Masih terlalu dini 
untuk berterima kasih padaku. ” 


“Ini belum pagi. Jika saya mati, mobil ini tidak ada artinya bagi 
saya, "kata Han Lu ringan. “Oh, apa yang harus saya lakukan? Saya 
rasa saya menyukainya sekarang, "kata Fan Meinan kepada Zhang 
Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 449: Bab 449 — Kurasa Aku Mulai Menyukainya 


Bab 449 Kurasa Aku Mulai Menyukainya 


Sebelum membiarkan Guo Miao keluar dari mobil, Zhang Heng 
melihat ke arah Han Lu.Dia menggelengkan kepalanya, dan 
sebelum ada yang bisa mengatakan apapun, Zhang Heng 
menendangnya keluar dari mobil.Han Lu kemudian menginjak gas, 
dan mobil itu menghilang di malam hari.Teriakan keras Guo Miao 
minta tolong segera menarik petugas keamanan pabrik, dan 
setengah menit kemudian, tas di kepalanya dilepas.Guo Miao masih 
bingung sampai sekarang.Dia tidak tahu apa yang terjadi padanya 
sebelumnya. 


Bagaimana dia bisa tiba-tiba masuk ke mobil orang asing? Apa 
tujuan menculiknya? 


Apa yang terjadi malam ini seperti mimpi buruk yang aneh.Guo 
Miao menggelengkan kepalanya karena tidak percaya.“Ini 
menyeramkan,” gumamnya pada dirinya sendiri. 


Pada saat yang sama, di Lexus, baik Zhang Heng maupun Han Lu 
tidak berbicara.Setelah beberapa saat, Zhang Heng memecah 
keheningan.“Aku tidak menyangka kamu begitu tenang.“” Apa yang 
harus saya lakukan? Bunuh Guo Miao? Apakah Anda akan 
membunuhnya untuk saya? Dan apakah ada gunanya 
membunuhnya selain kita terlibat dalam gugatan? Atau haruskah 
kita menghajarnya? Menurutmu, kutukan itu berlaku sekarang, jadi 
membunuhnya tidak akan mengubah apapun juga, "balas Han Lu. 


Zhang Heng memutuskan untuk tetap jujur. “Tentang itu... sulit 
untuk dijawab.Beberapa orang berpendapat bahwa membunuh 
pemegang Dreamland of Death adalah bagian dari solusi untuk 
mengangkat kutukan.Sebuah studi kasus, bagaimanapun, telah 
membuktikan bahwa membunuh pemegangnya tidak akan 
menghilangkan kutukan.” 


“Jika membunuh pemilik item itu berhasil, aku bersedia mengambil 
risiko,” kata Han Lu dengan tenang.“Namun, saya tidak melihat 
gunanya membunuhnya untuk melampiaskan kemarahan saya.Ya, 
saya dibenci oleh banyak orang, tetapi Guo Miao kebetulan 
mendapat kesempatan untuk menyingkirkan saya.Saya yakin dia 
bahkan tidak tahu apa yang dia lakukan.Dan dia tidak berani 
menghadapi saya, membalas dendam pada saudaranya, dan 
sebagainya.Jadi, dia hanya bisa mengandalkan metode yang tidak 
bermoral... "Han Lu berhenti.“... Jangan bicarakan dia.Saya 
percaya semua yang Anda katakan sekarang.Ada hal-hal di dunia 
ini yang tidak dapat dijelaskan oleh sains.Maukah Anda membantu 
saya mengangkat 


kutukan?” 


“Saya akan mencoba yang terbaik, tapi saya tidak bisa menjamin 
hasil,” kata Zhang Heng. 


€.. Bukankah kamu harus mencoba menghiburku di saat seperti 
ini? Ini seperti Anda pergi ke rumah sakit untuk pemeriksaan, dan 
Anda didiagnosis dengan penyakit yang fatal, tetapi dokter tetap 
mengatakan Anda baik-baik saja.” 


“Maaf, saya pikir orang-orang seperti Anda lebih suka mendengar 
kebenaran.” 


“Secara teori, kamu benar, tapi ternyata wanita masih suka 
mendengarkan kebohongan,” kata Han Lu. 


Lexus memasuki jalan raya lagi. 


“Ke mana kita akan pergi selanjutnya?” 


“Aku harus kembali untuk bertemu teman dulu.” 


Mempertimbangkan bahwa waktu adalah yang terpenting, Han Lu 
mengabaikan batas kecepatan.Dua belas kerugian pada catatan 
mengemudi tidak ada artinya jika dibandingkan dengan 
hidupnya.Pada akhirnya, Han Lu berhasil mencapai tujuan dalam 
waktu kurang dari tiga jam. 


Dia memarkir Lexus-nya di luar KTV. 


Setelah beberapa saat, Fan Meinan, dengan pakaian pramugari, 
keluar. 


“Hei, bawa pacar barumu untuk membual ? Bagaimana dengan 
gadis Jepang itu? Ditinggalkan dengan kejam setelah kamu 
memanfaatkannya? ” 


Zhang Heng mengabaikan ejekan itu dan melihat pakaian Fan 
Meinan. “Siapa yang beruntung hari ini?” 


“Hehe! Seorang pria muda yang menjalankan perusahaan film dan 
suka menyentuh siswa perempuan atas nama membantu mereka 
menjadi model.Saya menemukan bahwa dia suka datang ke sini dan 
bernyanyi, jadi saya telah menunggu dia untuk memberinya 
hadiah.Fan Meinan menyesuaikan topi penerbangan di kepalanya. 


“Mari kita mulai bisnis.Sudahkah Anda menghubungi orang yang 
saya tanya? ” 


“Ya,” Fan Meinan mengangguk.“Tapi biarkan aku 
memperingatkanmu, aku tidak bisa menjamin dia akan muncul.Tiga 
guild utama telah mencarinya kemana-mana.Saya terpengaruh 
olehnya, dan saya sudah lama tidak melihatnya.Sebenarnya aku 
agak takut padanya.Dia tidak mudah bergaul.” 


“Apapun yang terjadi, kita harus pergi ke tempat itu dulu.” 


Strategi Zhang Heng sangat mudah.Karena ada spekulasi besar di 
forum tentang bagaimana menghilangkan kutukan dari Dreamland 
of Death, itu mengindikasikan bahwa tiga guild yang kuat pasti 
memiliki informasi orang dalam yang tidak diketahui oleh pemain 
biasa.Satu-satunya orang yang tahu bagaimana menggunakan 
Dreamland of Death terbatas pada mereka yang telah 
menggunakannya sebelumnya. 


Di antara mereka, pemilik pertama barang itu sudah mati, dan yang 
kedua seharusnya adalah wanita misterius di pelelangan.Menurut 
pernyataan Fan Meinan, Dreamland of Death sudah tidak ada lagi 


dengan wanita tersebut.Meskipun begitu, dia sekarang satu-satunya 
orang yang mungkin dicari Zhang Heng. 


“Apakah Anda membutuhkan pakaian ganti?” Zhang Heng bertanya 
pada Fan Meinan. 


“Menurutku tidak.Apa kau tidak pandai bertarung? ” “... Tidak 
peduli seberapa bagus aku dalam bertarung, itu tetap tidak berarti 
aku suka mendapat masalah yang tidak perlu.” 


“Apakah Anda mencoba mengatakan bahwa dengan cara saya 
berpakaian, saya menggoda orang lain untuk melakukan kejahatan 
terhadap saya?” Fan Meinan memandang Han Lu, yang berada di 
kursi pengemudi. 


Han Lu, sebaliknya, sangat tenang. 


“Baik.Aku akan tetap tinggal dan memainkan bebek jelek yang 
tidak disukai siapa pun.Beri aku dua menit.Fan Meinan berbalik 
dan berlari kembali ke KTV. 


“Jangan dimasukkan ke hati,” kata Zhang Heng.“Dia selalu seperti 
itu.” 


“Tidak apa-apa.Dia adalah anak yang menarik.Han Lu 
tersenyum.“Apakah dia... juga dari duniamu?” 


“Hah?” 


“Itu... dunia supernatural di bawah dunia biasa.” 


“Yah, dia jauh lebih tangguh dari yang kamu kira.Tidak akan 
mudah memanfaatkannya begitu saja.” 


Ada ekspresi serius di wajah Han Lu.“Apakah ada cara untuk 
memasuki dunia Anda?” 


“Percayalah kepadaku, Anda tidak ingin memasuki dunia itu.” 


Fan Meinan telah kembali dengan satu set pakaian longgar dan 
agak kusam.Dia kemudian masuk ke dalam mobil.“Sebuah mobil 
mewah yang harganya lebih dari satu juta yuan... ini pertama 
kalinya saya masuk ke mobil semahal itu.Saya tidak tahu di mana 
harus meletakkan pantat saya.“” Jika kamu suka, aku bisa 
memberikan mobil ini untukmu, “kata Han Lu.“Kita bisa tanda 
tangan dulu perjanjiannya, lalu tunggu sampai kamu mendapatkan 
SIM.” 


Fan Meinan sedikit terkejut saat mendengarnya.“Hah? Mengapa? 
Apakah sarkasme saya yang membuat Anda kesal? Berencana 
menggunakan uang untuk membuatku di bawah jempolmu, ya? ” 


“Tentu saja tidak.Itu karena Zhang Heng memberi tahu saya bahwa 
Anda mengenal seseorang yang dapat menyelamatkan saya, dan 
tidak ada salahnya menunjukkan kemurahan hati kepada orang 
yang menyelamatkan hidup saya.“” Saya tidak dapat menjamin 
bahwa saya akan dapat menyelamatkan Anda.Fan Meinan 
membuka sekantong pistachio di jok belakang.“Masih terlalu dini 
untuk berterima kasih padaku.” 


“Ini belum pagi.Jika saya mati, mobil ini tidak ada artinya bagi 
saya, "kata Han Lu ringan.“Oh, apa yang harus saya lakukan? Saya 
rasa saya menyukainya sekarang, "kata Fan Meinan kepada Zhang 
Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 450: Bab 450 — Dia Selalu Menjadi Orang yang Paling Saya Iri 
Bab 450 Dia Selalu Menjadi Orang yang Paling Aku Buat 


Sebelum berangkat, Han Lu membeli 15 botol karton Nescafe di 
7-11 di pinggir jalan. Dia menyesap kopi dingin, dan itu sangat 
menyegarkannya. 


Sekarang sudah jam empat pagi, dan Han Lu sepertinya masih baik- 
baik saja. Lagi pula, ada satu kali terlalu banyak pekerjaan 
mendesak yang harus diselesaikan dalam semalam. Makanya 
begadang bukanlah hal yang asing baginya. Meskipun dia menua, 
dia selalu mempertahankan kebiasaan sehat, menghasilkan sosok 
yang jauh lebih baik daripada wanita yang jauh lebih muda 
darinya. Itu juga berarti dia akan memiliki lebih banyak waktu 
untuk mencari cara untuk menyelamatkan hidupnya. 


Segera, ketiganya kembali ke sekolah Zhang Heng, mengumpulkan 
busur recurve, batu bata Lego, dan gadget lainnya sebelum pergi ke 
tempat yang disepakati. Itu adalah taman kecil di luar Jalan Lingkar 
Kelima. Mengingat lokasinya yang dekat dengan komunitas 
terdekat, tempat ini menjadi tempat olahraga favorit bagi para 
lansia. 


Han Lu memarkir mobil di luar taman. 


“Uh, dia tidak mempercayai siapa pun,” kata Fan Meinan. “Jadi, 
aku akan masuk sendiri dan memberitahunya tentang situasinya. 
Jika semuanya baik-baik saja, saya akan memanggil kalian masuk. 


» 
S 


“Tidak ada bahaya, kan?” 


“.. Bagaimana saya mengatakannya? Dia tidak terlalu menyukaiku, 
atau haruskah aku katakan, dia mencibir padaku setiap kali dia 
melihatku. Tapi tidak apa-apa. Yakinlah, dia tidak akan memukuli 
saya. Fan Meinan menarik napas dalam-dalam, membuka pintu, dan 
keluar dari mobil. 


Sekarang, hanya Zhang Heng dan Han Lu yang tersisa di Lexus. 


Han Lu menyalakan radio. “Ada lagu yang ingin kamu dengarkan?” 


“Anda memilih,” kata Zhang Heng. “Mainkan lagu apa saja yang 
bisa membangkitkan semangat Anda. ” 


“Apakah ini hak istimewa seorang wanita yang sekarat?” Han Lu 
mengangkat bahu saat mengeluarkan ponselnya, dan 
menghubungkannya ke stereo mobil melalui Bluetooth. Setelah 
mengobrak-abrik playlist-nya, dia ragu-ragu dan mendesah. 
“Lupakan . Aku sedang tidak mood untuk lagu apapun. ” 


Setelah itu, tak satu pun dari mereka berbicara sepatah kata pun. 


...... 


Han Lu memecah keheningan setelah beberapa saat. “Bagaimana 
rasanya punya anak?” 


“Hah?” 


“Ibumu dan aku adalah teman baik. Ketika kami belajar di luar 
negeri, saya tidak pernah bosan dekat dengannya. Saya pikir saya 
mengenalnya dengan baik, termasuk kebiasaannya diam-diam 


mengambil kismis dari serealnya. Namun, aku belum pernah 
melihat ekspresi seperti itu di wajahnya ketika dia memelukmu 
yang kecil. Matanya bersinar, dan dia menjadi sangat lembut. ” 


Han Lu berhenti ... 


“Kami juga membicarakan tentang pernikahan dan memiliki anak... 
Xia Kecil mengatakan kepada saya bahwa dia pernah menonton 
film dokumenter tentang seorang ibu yang akan melahirkan 
sebelumnya, dan dia merasa bahwa melahirkan sangat 
menyakitkan. Saat itu, dia bilang dia tidak akan pernah punya anak 
di masa depan. Saya mengatakan kepadanya jika itu masalahnya, 
maka tidak ada yang akan menikahinya. Dia bahkan mengatakan 
bahwa jika tidak ada pria yang menginginkannya, dia akan tinggal 
bersama saya. Saya akan menjadi orang yang menghasilkan uang, 
dan dia akan menjadi orang yang membelanjakannya. ” 


“Itu terdengar seperti dia,” Zhang Heng terkekeh. 


“Tidak lama setelah itu, dia menemukan dirinya pria yang tepat 
dan menikah dengannya. Han Lu mengetuk setir. “Pengkhianat 
itu... dia selalu menjadi orang yang paling membuatku iri. Dia 
hidup seperti dia gila, menerima semua masalah begitu saja, dan 
mendorong mereka untuk menanggungnya sebagai gantinya. 
Konon, wanita itu memiliki intuisi yang meyakinkan. Dia selalu 
membuat pilihan yang tepat pada saat yang paling kritis. Apakah 
itu pernikahan atau memiliki anak... sulit untuk tidak 
mengaguminya. Untuk sekali ini, saya pikir saya akhirnya 
memenangkannya dengan karir saya yang lepas landas, tetapi dia 
tampaknya tidak terlalu peduli tentang hal semacam itu. Orang 
terbelakang itu mungkin berpikir dia baik-baik saja denganku, tapi 
gaji bulanannya bahkan tidak bisa menutupi tatanan rambutku. ” 


“Kamu telah melakukannya dengan baik,” kata Zhang Heng. 
“Hanya saja orang-orang selalu enggan untuk menghargai apa yang 
telah mereka miliki, atau begitu mereka mendapatkan sesuatu yang 
lebih baik, nilai dari apa pun yang sebelumnya mereka hargai 


tampaknya menurun. Sebaliknya, keinginan Anda untuk 
mendapatkan apa yang tidak dapat Anda peroleh hanya akan 
tumbuh. Seperti menikah, atau memulai karier... ini hanyalah 
pilihan pribadi di berbagai tahap kehidupan, dan tidak ada baik 
atau buruk dalam hal ini. Anda hanya mengalami fase yang sangat 
menyedihkan. Kehidupan normal Anda akan berlanjut setelah 
semua ini berakhir. ” 


“Apakah ini ilusi... atau kedengarannya seperti nasihat dari 
seseorang yang jauh lebih tua dariku. Han Lu hendak menjelaskan 
tapi dihentikan oleh jari Zhang Heng. 


Han Lu diam saja. “Apa yang salah?” dia berbisik setelah beberapa 
saat. 


“Dia sudah lama pergi. Zhang Heng menurunkan jendela. Taman itu 
sangat sunyi sampai larut malam, dan hanya gemerisik dedaunan 
yang bisa terdengar bergema di udara. 


“Kupikir kita harus menunggu sinyalnya?” tanya Han Lu. 


“Ya, tapi mungkin lebih baik kita melakukan sesuatu dalam situasi 
seperti itu. ” 


Zhang Heng keluar dari mobil dan meraih busur recurve-nya dari 
bagasi. Mengambil topeng ski dari tas punggungnya, lalu dia 
kenakan di wajahnya. “Tunggu aku di dalam mobil dan kunci 
pintunya. Ikuti aturan lama. Jaga mesin tetap bekerja, abaikan 
kami, dan segera pergi jika Anda melihat sesuatu yang tidak benar. 


Kemudian, Zhang Heng berbalik dan berjalan ke taman. 


Dia melangkah dengan cepat, tetapi pada saat yang sama, 
memperhatikan sekelilingnya. Untuk menghindari kesalahpahaman, 


dia tidak menarik tali busur. 


Tidak butuh waktu lama baginya untuk sampai di tengah taman. 
Tidak ada apa-apa di sana. Di sisi lain ada kolam buatan tanpa air 
di dalamnya, dan di belakangnya ada dinding. Tidak ada tempat 
bagi siapa pun untuk bersembunyi. Tiba-tiba, sesuatu membuat 
Zhang Heng waspada, dan dia berhenti di tengah jalan. Dia 
mengulurkan tangan kanannya untuk mengambil tabung anak 
panahnya, tapi dua tangan tiba-tiba meraih pinggangnya. Ruang di 
depannya mulai berubah, dan beberapa sosok muncul dari 
kegelapan. Mulut Fan Meinan ditutup, ditahan oleh dua orang, 
sementara yang lain memegangi tangannya di belakangnya. 


Orang terakhir muncul tepat di depan Zhang Heng. Setelah 
serangan mendadak, penyerang hendak meninju pangkal paha 
Zhang Heng. 


Untungnya, reaksi Zhang Heng cepat, dan dia berhasil memblokir 
pukulan dengan busur recurve-nya. Dia menggerakkan kepalanya 
ke belakang, memukul hidung penyerang yang ada di belakangnya. 
Sementara musuh menderita rasa sakit yang luar biasa, Zhang Heng 
mengambil kesempatan itu untuk membebaskan dirinya. 


Dia mengambil dua langkah ke kanan, melihat empat orang yang 
tidak bersahabat di depannya. 


Seseorang yang tampaknya adalah pemimpin mereka angkat bicara. 
“Baiklah, tangkap komplotannya juga. Tiga guild utama pasti akan 
menawarkan harga yang bagus untuk mereka. ” 


Zhang Heng mengangkat alisnya. “Kamu siapa?” Dia bertanya . 


“Anda bisa menyebut kami kelompok yang antusias. Selama periode 
ini, para pemain telah bekerja sangat keras untuk mencari wanita 
ini dan kaki tangannya. Saya tidak berharap keberuntungan kami 


begitu baik. ” 


“Saya khawatir Anda telah disesatkan untuk menangkap orang yang 
salah,” jawab Zhang Heng. 


“Bagaimana itu mungkin? Wajahnya mungkin licik, tapi item game 
plastisin ini memang nyata. Pemimpin memasukkan tangannya ke 
dalam sakunya dan mengeluarkan sepotong plastisin, tersenyum 
dengan santai. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 450: Bab 450 — Dia Selalu Menjadi Orang yang Paling Saya Iri 


Bab 450 Dia Selalu Menjadi Orang yang Paling Aku Buat 


Sebelum berangkat, Han Lu membeli 15 botol karton Nescafe di 
7-11 di pinggir jalan.Dia menyesap kopi dingin, dan itu sangat 
menyegarkannya. 


Sekarang sudah jam empat pagi, dan Han Lu sepertinya masih baik- 
baik saja.Lagi pula, ada satu kali terlalu banyak pekerjaan 
mendesak yang harus diselesaikan dalam semalam.Makanya 
begadang bukanlah hal yang asing baginya.Meskipun dia menua, 
dia selalu mempertahankan kebiasaan sehat, menghasilkan sosok 
yang jauh lebih baik daripada wanita yang jauh lebih muda 
darinya.Itu juga berarti dia akan memiliki lebih banyak waktu 
untuk mencari cara untuk menyelamatkan hidupnya. 


Segera, ketiganya kembali ke sekolah Zhang Heng, mengumpulkan 
busur recurve, batu bata Lego, dan gadget lainnya sebelum pergi ke 
tempat yang disepakati.Itu adalah taman kecil di luar Jalan Lingkar 
Kelima.Mengingat lokasinya yang dekat dengan komunitas terdekat, 
tempat ini menjadi tempat olahraga favorit bagi para lansia. 


Han Lu memarkir mobil di luar taman. 


“Uh, dia tidak mempercayai siapa pun,” kata Fan Meinan. “Jadi, aku 
akan masuk sendiri dan memberitahunya tentang situasinya.Jika 
semuanya baik-baik saja, saya akan memanggil kalian masuk.” 


“Tidak ada bahaya, kan?” 


“.. Bagaimana saya mengatakannya? Dia tidak terlalu menyukaiku, 
atau haruskah aku katakan, dia mencibir padaku setiap kali dia 
melihatku.Tapi tidak apa-apa. Yakinlah, dia tidak akan memukuli 
saya.Fan Meinan menarik napas dalam-dalam, membuka pintu, dan 
keluar dari mobil. 


Sekarang, hanya Zhang Heng dan Han Lu yang tersisa di Lexus. 


Han Lu menyalakan radio.“Ada lagu yang ingin kamu dengarkan?” 


“Anda memilih,” kata Zhang Heng.“Mainkan lagu apa saja yang 
bisa membangkitkan semangat Anda.” 


“Apakah ini hak istimewa seorang wanita yang sekarat?” Han Lu 
mengangkat bahu saat mengeluarkan ponselnya, dan 
menghubungkannya ke stereo mobil melalui Bluetooth.Setelah 
mengobrak-abrik playlist-nya, dia ragu-ragu dan 

mendesah. “Lupakan.Aku sedang tidak mood untuk lagu apapun.” 


Setelah itu, tak satu pun dari mereka berbicara sepatah kata pun. 


Han Lu memecah keheningan setelah beberapa saat. “Bagaimana 
rasanya punya anak?” 


“Hah?” 


“Ibumu dan aku adalah teman baik.Ketika kami belajar di luar 
negeri, saya tidak pernah bosan dekat dengannya.Saya pikir saya 
mengenalnya dengan baik, termasuk kebiasaannya diam-diam 
mengambil kismis dari serealnya.Namun, aku belum pernah melihat 
ekspresi seperti itu di wajahnya ketika dia memelukmu yang 
kecil.Matanya bersinar, dan dia menjadi sangat lembut.” 


Han Lu berhenti. 


“Kami juga membicarakan tentang pernikahan dan memiliki anak... 
Xia Kecil mengatakan kepada saya bahwa dia pernah menonton 
film dokumenter tentang seorang ibu yang akan melahirkan 
sebelumnya, dan dia merasa bahwa melahirkan sangat 
menyakitkan.Saat itu, dia bilang dia tidak akan pernah punya anak 
di masa depan.Saya mengatakan kepadanya jika itu masalahnya, 
maka tidak ada yang akan menikahinya.Dia bahkan mengatakan 
bahwa jika tidak ada pria yang menginginkannya, dia akan tinggal 
bersama saya.Saya akan menjadi orang yang menghasilkan uang, 
dan dia akan menjadi orang yang membelanjakannya.” 


“Itu terdengar seperti dia,” Zhang Heng terkekeh. 


“Tidak lama setelah itu, dia menemukan dirinya pria yang tepat 
dan menikah dengannya.Han Lu mengetuk setir. “Pengkhianat itu... 
dia selalu menjadi orang yang paling membuatku iri.Dia hidup 
seperti dia gila, menerima semua masalah begitu saja, dan 
mendorong mereka untuk menanggungnya sebagai gantinya.Konon, 


wanita itu memiliki intuisi yang meyakinkan.Dia selalu membuat 
pilihan yang tepat pada saat yang paling kritis.Apakah itu 
pernikahan atau memiliki anak... sulit untuk tidak 
mengaguminya.Untuk sekali ini, saya pikir saya akhirnya 
memenangkannya dengan karir saya yang lepas landas, tetapi dia 
tampaknya tidak terlalu peduli tentang hal semacam itu.Orang 
terbelakang itu mungkin berpikir dia baik-baik saja denganku, tapi 
gaji bulanannya bahkan tidak bisa menutupi tatanan rambutku.” 


“Kamu telah melakukannya dengan baik,” kata Zhang Heng. “Hanya 
saja orang-orang selalu enggan untuk menghargai apa yang telah 
mereka miliki, atau begitu mereka mendapatkan sesuatu yang lebih 
baik, nilai dari apa pun yang sebelumnya mereka hargai tampaknya 
menurun.Sebaliknya, keinginan Anda untuk mendapatkan apa yang 
tidak dapat Anda peroleh hanya akan tumbuh.Seperti menikah, 
atau memulai karier... ini hanyalah pilihan pribadi di berbagai 
tahap kehidupan, dan tidak ada baik atau buruk dalam hal ini.Anda 
hanya mengalami fase yang sangat menyedihkan.Kehidupan normal 
Anda akan berlanjut setelah semua ini berakhir.” 


“Apakah ini ilusi... atau kedengarannya seperti nasihat dari 
seseorang yang jauh lebih tua dariku.Han Lu hendak menjelaskan 
tapi dihentikan oleh jari Zhang Heng. 


Han Lu diam saja.“Apa yang salah?” dia berbisik setelah beberapa 
saat. 


“Dia sudah lama pergi.Zhang Heng menurunkan jendela.Taman itu 
sangat sunyi sampai larut malam, dan hanya gemerisik dedaunan 
yang bisa terdengar bergema di udara. 


“Kupikir kita harus menunggu sinyalnya?” tanya Han Lu. 


“Ya, tapi mungkin lebih baik kita melakukan sesuatu dalam situasi 
seperti itu.” 


Zhang Heng keluar dari mobil dan meraih busur recurve-nya dari 
bagasi.Mengambil topeng ski dari tas punggungnya, lalu dia 
kenakan di wajahnya. “Tunggu aku di dalam mobil dan kunci 
pintunya.Ikuti aturan lama.Jaga mesin tetap bekerja, abaikan kami, 
dan segera pergi jika Anda melihat sesuatu yang tidak benar.” 


Kemudian, Zhang Heng berbalik dan berjalan ke taman. 


Dia melangkah dengan cepat, tetapi pada saat yang sama, 
memperhatikan sekelilingnya.Untuk menghindari kesalahpahaman, 
dia tidak menarik tali busur. 


Tidak butuh waktu lama baginya untuk sampai di tengah 
taman.Tidak ada apa-apa di sana.Di sisi lain ada kolam buatan 
tanpa air di dalamnya, dan di belakangnya ada dinding.Tidak ada 
tempat bagi siapa pun untuk bersembunyi.Tiba-tiba, sesuatu 
membuat Zhang Heng waspada, dan dia berhenti di tengah 
jalan.Dia mengulurkan tangan kanannya untuk mengambil tabung 
anak panahnya, tapi dua tangan tiba-tiba meraih 
pinggangnya.Ruang di depannya mulai berubah, dan beberapa 
sosok muncul dari kegelapan.Mulut Fan Meinan ditutup, ditahan 
oleh dua orang, sementara yang lain memegangi tangannya di 
belakangnya. 


Orang terakhir muncul tepat di depan Zhang Heng.Setelah serangan 
mendadak, penyerang hendak meninju pangkal paha Zhang Heng. 


Untungnya, reaksi Zhang Heng cepat, dan dia berhasil memblokir 
pukulan dengan busur recurve-nya.Dia menggerakkan kepalanya ke 
belakang, memukul hidung penyerang yang ada di 
belakangnya.Sementara musuh menderita rasa sakit yang luar 
biasa, Zhang Heng mengambil kesempatan itu untuk membebaskan 
dirinya. 


Dia mengambil dua langkah ke kanan, melihat empat orang yang 
tidak bersahabat di depannya. 


Seseorang yang tampaknya adalah pemimpin mereka angkat 
bicara. “Baiklah, tangkap komplotannya juga.Tiga guild utama pasti 
akan menawarkan harga yang bagus untuk mereka.” 


Zhang Heng mengangkat alisnya. “Kamu siapa?” Dia bertanya. 


“Anda bisa menyebut kami kelompok yang antusias.Selama periode 
ini, para pemain telah bekerja sangat keras untuk mencari wanita 
ini dan kaki tangannya.Saya tidak berharap keberuntungan kami 
begitu baik.” 


“Saya khawatir Anda telah disesatkan untuk menangkap orang yang 
salah,” jawab Zhang Heng. 


“Bagaimana itu mungkin? Wajahnya mungkin licik, tapi item game 
plastisin ini memang nyata.Pemimpin memasukkan tangannya ke 
dalam sakunya dan mengeluarkan sepotong plastisin, tersenyum 
dengan santai. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.451 


Bab 451: Bab 451 - Eletrocuted 
Bab 451 Tersengat listrik 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa setelah itu. Saat musuh 
mengeluarkan Plastisin, dia tahu tidak ada gunanya menjelaskan 
apa pun kepada mereka. Kelompok tersebut diduga percaya bahwa 
Fan Meinan adalah wanita misterius berkacamata hitam yang 
muncul di lelang hari itu — tiga guild yang kuat dan kamar dagang 
pemain menawarkan hadiah yang tampan dan mewah untuk 
penangkapannya, dan sampai sekarang, dia seperti tas uang 
berjalan yang akan membuat pemain mana pun mengejarnya. 


Pria berjaket dengan hidung berdarah mengeluarkan sarung tangan 
putih dari sakunya dan menyelipkannya ke tangannya. Dia 
menjentikkan jarinya, dan busur listrik biru mulai menari-nari di 
sekitarnya. Pemimpin yang berdiri di dekatnya menelan pil. 
Sepuluh detik kemudian, otot lengan kirinya mulai membengkak, 
lengan bajunya robek. Ukuran lengannya sekarang menjadi tiga kali 
lipat, kekar dan tegap seperti juara dunia angkat besi. 


“Jika aku jadi kamu, aku tidak akan melawan. Kalau tidak, bisa jadi 
jelek, "cemberut pria berjaket itu. “Selamatkan saja kami semua 
masalah itu dan serahkan sekarang. ” 


“Apakah begitu? Saya khawatir Anda akan bermasalah untuk 
sementara waktu. Zhang Heng menarik pisau lipat dari saku 
samping ranselnya. Meskipun dia telah melawan banyak musuh 
sekaligus, ini adalah pertama kalinya dia melawan banyak pemain 
secara bersamaan. “Kalau begitu, ayo bertarung. Setelah kami 
menangkap Anda, kami akan menjadi pemain terkaya di planet ini. 


Pemimpin itu kemudian mengangkat sebuah batu dekoratif di atas 
rumput di sampingnya dan melemparkannya ke Zhang Heng. Sulit 
untuk menggambarkan seberapa kuat lengan kirinya, melihat 
bagaimana batu yang dia lemparkan terbang ke arah Zhang Heng 
seperti bola meriam yang berasap. Untuk menghindari pukulan 
yang masuk, Zhang Heng segera merunduk dan berguling di tanah. 


Bersamaan dengan itu, pria berjaket itu juga bergerak, melepaskan 
aksesori rantai tembaga yang ada di jaketnya dan memegangnya 
dengan sarung tangannya. Dia langsung mengalirkan listrik di 
tangannya ke rantai tembaga. Kemudian, dia melemparkannya ke 
Zhang Heng dengan marah, yang untungnya memblokir logam yang 
dialiri listrik dengan ransel ini. Pada saat yang sama, musuh kedua 
di sisi lain menyerang Zhang Heng juga. 


Tampaknya tim kecil ini pasti sudah lama bersama, melihat 
bagaimana mereka mengeksekusi kerja tim yang hampir sempurna. 
Umumnya, tim seperti itu tidak akan membawa terlalu banyak item 
game ke dalamnya, memungkinkan mereka fokus untuk 
mengeluarkan potensi penuh item tersebut. Sama seperti sarung 
tangan yang bisa menghasilkan listrik, pria berjaket itu telah 
memikirkan bagaimana menggunakan rantai tembaga untuk 
melakukan serangan jarak menengah. Selain itu, rantai akan jauh 
lebih menantang untuk dipertahankan daripada telapak tangan. 


Namun, keterampilan Zhang Heng melampaui harapan mereka. 
Karena mereka tidak menggunakan terlalu banyak item game untuk 
bertarung, Zhang Heng berhasil memblokir serangan gabungan dari 
dua penyerang dengan pisau lipatnya — meskipun tampaknya 
Zhang Heng berada di pihak yang kalah, perlu dicatat bahwa dia 
melawan dua lawan. yang menggunakan kekuatan supernatural 
untuk melawannya. 


Seorang pemain yang hanya mengandalkan keterampilan 
bertarungnya ?! 


Pemimpin dan pria berjaket itu saling melirik, terkejut dengan 
keahlian Zhang Heng. Pada saat yang sama, mereka merasa lega. 
Pertarungan antar pemain terkenal tidak dapat diprediksi, terutama 
ketika mereka bertemu dengan pemain yang tidak dikenal dengan 
item game yang tidak biasa. Bahkan satu item game dapat secara 
drastis mengubah hasil pertempuran. 


Awalnya, mereka berencana untuk tidak terlihat dengan 
menggunakan item game, berharap dapat mengendalikan Zhang 
Heng. Sayangnya, alih-alih mendapatkan hadiah mereka, Zhang 
Heng berhasil membebaskan dirinya, dan hidung pria berjaket itu 
telah berdarah sampai sekarang. Untuk menghentikan pendarahan, 
dia memasukkan tisu ke lubang hidungnya. Namun, yang paling 
mengkhawatirkan mereka adalah item game unik yang dimiliki 
Zhang Heng. 


Untuk saat ini, mereka mungkin hanya terlalu memikirkannya. 
Ketika Zhang Heng muncul di hadapan mereka, dia memegang 
busur besar. Seharusnya, itu adalah senjata paling ampuh miliknya. 
Item game yang dimilikinya kemungkinan besar terkait dengan 
busur dan anak panah. Untuk memblokir serangan frontal, dia 
harus menjatuhkan busurnya lebih awal. 


Setelah itu, dia mengganti senjata menjadi pisau kecil, dan 
meskipun keterampilan Zhang Heng lebih dari cukup, pisau lipat 
sederhana tidak cukup untuk mengalahkan musuh setingkat itu. Dia 
juga menghadapi rantai bermuatan dan lengan yang diberdayakan, 
tidak mendapatkan keuntungan selanjutnya dalam pertempuran. 
Musuh-musuhnya telah mengalahkannya sejak awal, dan jika dia 
membawa barang-barang yang kuat, dia akan menggunakannya 
sejak lama. 


Sekarang setelah mereka mengetahui semuanya, keempatnya ingin 
pertempuran tidak berlarut-larut lagi. Mereka tidak khawatir tidak 
bisa menangkap Zhang Heng. Mereka malah khawatir bahwa 
pemain lain akan mengetahui keberadaan mereka dan datang ke 
sini untuk berbagi kemenangan. Jadi salah satu pria yang menahan 


Fan Meinan melepaskannya. Dia mengeluarkan anak panah dari 
sakunya dan membidik mata Zhang Heng. 


Namun, situasinya tiba-tiba berubah. Pisau di tangan Zhang Heng 
menghilang, dan ekspresi ngeri melintas di mata pemimpin itu. 
Beberapa saat kemudian, dia memegangi lehernya dan tersandung 
dua langkah ke belakang. Pisau yang menghilang dari tangan Zhang 
Heng sekarang tersangkut di tenggorokannya. Pergantian peristiwa 
yang tiba-tiba ini membuat kelompok itu terdiam. Tidak ada yang 
tahu bagaimana Zhang Heng, yang seharusnya kalah, berhasil 
melakukan serangan mematikan. 


Ketika itu terjadi, sebuah pikiran sepertinya terlintas di benak 
pemain dengan anak panah itu, dan dia segera mengarahkannya ke 
Fan Meinan. Tepat sebelum dia bisa melakukan itu, suara tembakan 
terdengar di udara. Zhang Heng mengeluarkan Lego M1911 yang 
diinfuskan dengan Blok Bangunan Tak Terbatas dari ransel. Hal 
pertama yang dia lakukan adalah melenyapkan pria panah itu. 
Ketika musuh lain menyadari apa yang terjadi, dia langsung 
bereaksi, berlari ke arah Fan Meinan dan bersembunyi di 
belakangnya. Dia kemudian merogoh sakunya dan mengeluarkan 
pisau. 


Zhang Heng tidak ragu-ragu. Dia mengarahkan senjatanya ke Fan 
Meinan dan menarik pelatuknya lagi. 


Fan Mei Nan menutup matanya, dan saat berikutnya dia merasakan 
sesuatu yang hangat berceceran di lehernya. 


Pada titik ini, dia akhirnya bisa membebaskan diri dari para 
penculiknya. Zhang Heng baru saja memecahkan bagian yang 
paling merepotkan dari pertempuran itu, selalu yakin bahwa dia 
cukup baik untuk mengalahkan lawan-lawannya. Tidak ada 
gunanya jika dia menang dan Fan Meinan masih disandera. Mereka 
bisa dengan mudah menggunakannya untuk mengancamnya. 


Namun, setelah Fan Meinan diselamatkan, Zhang Heng menemukan 
lengannya yang lain terjerat dengan rantai tembaga. Pandangan 
kejam melintas di mata pria berjaket itu, dan arus listrik yang kuat 
mengalir melalui rantai tembaga langsung ke jantung Zhang Heng. 
Ini adalah pertama kalinya dia tersengat listrik. Saat arus yang kuat 
mengalir melalui sel-selnya, otot-ototnya mengejang, pupilnya 
membesar, dan dia tidak dapat bereaksi. Anggota tubuhnya 
kehilangan semua kekuatan, dan dia merasa seolah jantungnya 
berhenti berdetak. 


Proses ini berlangsung sekitar beberapa detik, tetapi saat itulah 
sebilah pisau menembus dada pria berjaket itu. Selanjutnya, pria 
tersebut jatuh ke tanah. 


Fan Meinan sedang berbaring di dada pria berjaket itu, dan dia 
gemetar. Ini adalah pembunuhan pertamanya, tapi dia tidak peduli 
tentang perasaannya saat ini. Dia menjatuhkan pisau di tangannya 
dan berlari ke tempat Zhang Heng jatuh. 


“Hei, apa kamu baik-baik saja ?!” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 451 Tersengat listrik 


Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa setelah itu.Saat musuh 
mengeluarkan Plastisin, dia tahu tidak ada gunanya menjelaskan 
apa pun kepada mereka.Kelompok tersebut diduga percaya bahwa 


Fan Meinan adalah wanita misterius berkacamata hitam yang 
muncul di lelang hari itu — tiga guild yang kuat dan kamar dagang 
pemain menawarkan hadiah yang tampan dan mewah untuk 
penangkapannya, dan sampai sekarang, dia seperti tas uang 
berjalan yang akan membuat pemain mana pun mengejarnya. 


Pria berjaket dengan hidung berdarah mengeluarkan sarung tangan 
putih dari sakunya dan menyelipkannya ke tangannya.Dia 
menjentikkan jarinya, dan busur listrik biru mulai menari-nari di 
sekitarnya.Pemimpin yang berdiri di dekatnya menelan pil.Sepuluh 
detik kemudian, otot lengan kirinya mulai membengkak, lengan 
bajunya robek.Ukuran lengannya sekarang menjadi tiga kali lipat, 
kekar dan tegap seperti juara dunia angkat besi. 


“Jika aku jadi kamu, aku tidak akan melawan.Kalau tidak, bisa jadi 
jelek, "cemberut pria berjaket itu. “Selamatkan saja kami semua 
masalah itu dan serahkan sekarang.” 


“Apakah begitu? Saya khawatir Anda akan bermasalah untuk 
sementara waktu.Zhang Heng menarik pisau lipat dari saku 
samping ranselnya.Meskipun dia telah melawan banyak musuh 
sekaligus, ini adalah pertama kalinya dia melawan banyak pemain 
secara bersamaan. “Kalau begitu, ayo bertarung.Setelah kami 
menangkap Anda, kami akan menjadi pemain terkaya di planet ini.” 


Pemimpin itu kemudian mengangkat sebuah batu dekoratif di atas 
rumput di sampingnya dan melemparkannya ke Zhang Heng.Sulit 
untuk menggambarkan seberapa kuat lengan kirinya, melihat 
bagaimana batu yang dia lemparkan terbang ke arah Zhang Heng 
seperti bola meriam yang berasap.Untuk menghindari pukulan yang 
masuk, Zhang Heng segera merunduk dan berguling di tanah. 


Bersamaan dengan itu, pria berjaket itu juga bergerak, melepaskan 
aksesori rantai tembaga yang ada di jaketnya dan memegangnya 
dengan sarung tangannya.Dia langsung mengalirkan listrik di 
tangannya ke rantai tembaga.Kemudian, dia melemparkannya ke 
Zhang Heng dengan marah, yang untungnya memblokir logam yang 


dialiri listrik dengan ransel ini.Pada saat yang sama, musuh kedua 
di sisi lain menyerang Zhang Heng juga. 


Tampaknya tim kecil ini pasti sudah lama bersama, melihat 
bagaimana mereka mengeksekusi kerja tim yang hampir 
sempurna.Umumnya, tim seperti itu tidak akan membawa terlalu 
banyak item game ke dalamnya, memungkinkan mereka fokus 
untuk mengeluarkan potensi penuh item tersebut.Sama seperti 
sarung tangan yang bisa menghasilkan listrik, pria berjaket itu telah 
memikirkan bagaimana menggunakan rantai tembaga untuk 
melakukan serangan jarak menengah.Selain itu, rantai akan jauh 
lebih menantang untuk dipertahankan daripada telapak tangan. 


Namun, keterampilan Zhang Heng melampaui harapan 
mereka.Karena mereka tidak menggunakan terlalu banyak item 
game untuk bertarung, Zhang Heng berhasil memblokir serangan 
gabungan dari dua penyerang dengan pisau lipatnya — meskipun 
tampaknya Zhang Heng berada di pihak yang kalah, perlu dicatat 
bahwa dia melawan dua lawan.yang menggunakan kekuatan 
supernatural untuk melawannya. 


Seorang pemain yang hanya mengandalkan keterampilan 
bertarungnya ? 


Pemimpin dan pria berjaket itu saling melirik, terkejut dengan 
keahlian Zhang Heng.Pada saat yang sama, mereka merasa 
lega.Pertarungan antar pemain terkenal tidak dapat diprediksi, 
terutama ketika mereka bertemu dengan pemain yang tidak dikenal 
dengan item game yang tidak biasa.Bahkan satu item game dapat 
secara drastis mengubah hasil pertempuran. 


Awalnya, mereka berencana untuk tidak terlihat dengan 
menggunakan item game, berharap dapat mengendalikan Zhang 
Heng.Sayangnya, alih-alih mendapatkan hadiah mereka, Zhang 
Heng berhasil membebaskan dirinya, dan hidung pria berjaket itu 
telah berdarah sampai sekarang.Untuk menghentikan pendarahan, 
dia memasukkan tisu ke lubang hidungnya.Namun, yang paling 


mengkhawatirkan mereka adalah item game unik yang dimiliki 
Zhang Heng. 


Untuk saat ini, mereka mungkin hanya terlalu 
memikirkannya.Ketika Zhang Heng muncul di hadapan mereka, dia 
memegang busur besar.Seharusnya, itu adalah senjata paling 
ampuh miliknya.Item game yang dimilikinya kemungkinan besar 
terkait dengan busur dan anak panah.Untuk memblokir serangan 
frontal, dia harus menjatuhkan busurnya lebih awal. 


Setelah itu, dia mengganti senjata menjadi pisau kecil, dan 
meskipun keterampilan Zhang Heng lebih dari cukup, pisau lipat 
sederhana tidak cukup untuk mengalahkan musuh setingkat itu.Dia 
juga menghadapi rantai bermuatan dan lengan yang diberdayakan, 
tidak mendapatkan keuntungan selanjutnya dalam 
pertempuran.Musuh-musuhnya telah mengalahkannya sejak awal, 
dan jika dia membawa barang-barang yang kuat, dia akan 
menggunakannya sejak lama. 


Sekarang setelah mereka mengetahui semuanya, keempatnya ingin 
pertempuran tidak berlarut-larut lagi.Mereka tidak khawatir tidak 
bisa menangkap Zhang Heng.Mereka malah khawatir bahwa 
pemain lain akan mengetahui keberadaan mereka dan datang ke 
sini untuk berbagi kemenangan.Jadi salah satu pria yang menahan 
Fan Meinan melepaskannya.Dia mengeluarkan anak panah dari 
sakunya dan membidik mata Zhang Heng. 


Namun, situasinya tiba-tiba berubah.Pisau di tangan Zhang Heng 
menghilang, dan ekspresi ngeri melintas di mata pemimpin 
itu.Beberapa saat kemudian, dia memegangi lehernya dan 
tersandung dua langkah ke belakang.Pisau yang menghilang dari 
tangan Zhang Heng sekarang tersangkut di 
tenggorokannya.Pergantian peristiwa yang tiba-tiba ini membuat 
kelompok itu terdiam.Tidak ada yang tahu bagaimana Zhang Heng, 
yang seharusnya kalah, berhasil melakukan serangan mematikan. 


Ketika itu terjadi, sebuah pikiran sepertinya terlintas di benak 


pemain dengan anak panah itu, dan dia segera mengarahkannya ke 
Fan Meinan.Tepat sebelum dia bisa melakukan itu, suara tembakan 
terdengar di udara.Zhang Heng mengeluarkan Lego M1911 yang 
diinfuskan dengan Blok Bangunan Tak Terbatas dari ransel.Hal 
pertama yang dia lakukan adalah melenyapkan pria panah 
itu.Ketika musuh lain menyadari apa yang terjadi, dia langsung 
bereaksi, berlari ke arah Fan Meinan dan bersembunyi di 
belakangnya.Dia kemudian merogoh sakunya dan mengeluarkan 
pisau. 


Zhang Heng tidak ragu-ragu.Dia mengarahkan senjatanya ke Fan 
Meinan dan menarik pelatuknya lagi. 


Fan Mei Nan menutup matanya, dan saat berikutnya dia merasakan 
sesuatu yang hangat berceceran di lehernya. 


Pada titik ini, dia akhirnya bisa membebaskan diri dari para 
penculiknya.Zhang Heng baru saja memecahkan bagian yang paling 
merepotkan dari pertempuran itu, selalu yakin bahwa dia cukup 
baik untuk mengalahkan lawan-lawannya.Tidak ada gunanya jika 
dia menang dan Fan Meinan masih disandera.Mereka bisa dengan 
mudah menggunakannya untuk mengancamnya. 


Namun, setelah Fan Meinan diselamatkan, Zhang Heng menemukan 
lengannya yang lain terjerat dengan rantai tembaga.Pandangan 
kejam melintas di mata pria berjaket itu, dan arus listrik yang kuat 
mengalir melalui rantai tembaga langsung ke jantung Zhang 
Heng.Ini adalah pertama kalinya dia tersengat listrik.Saat arus yang 
kuat mengalir melalui sel-selnya, otot-ototnya mengejang, pupilnya 
membesar, dan dia tidak dapat bereaksi.Anggota tubuhnya 
kehilangan semua kekuatan, dan dia merasa seolah jantungnya 
berhenti berdetak. 


Proses ini berlangsung sekitar beberapa detik, tetapi saat itulah 
sebilah pisau menembus dada pria berjaket itu.Selanjutnya, pria 
tersebut jatuh ke tanah. 


Fan Meinan sedang berbaring di dada pria berjaket itu, dan dia 
gemetar.Ini adalah pembunuhan pertamanya, tapi dia tidak peduli 
tentang perasaannya saat ini.Dia menjatuhkan pisau di tangannya 
dan berlari ke tempat Zhang Heng jatuh. 


“Hei, apa kamu baik-baik saja ?” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Ketika Zhang Heng membuka matanya lagi, dia kembali ke bangku 
belakang Lexus. Fan Meinan dan Han Lu sama-sama menatapnya. 


“Apakah kita meninggalkan taman?” 


Hal pertama yang dilakukan Zhang Heng adalah memeriksa 
tubuhnya. Kecuali merasa sedikit lemah, tidak ada luka yang 
terlihat karena dia tidak disetrum terlalu lama. Dia sangat lega saat 
melihat tidak ada kerusakan permanen yang terjadi. 


“Ya,” Fan Meinan mengangguk dan tampak sedikit bersalah. “Maaf, 
ini salahku kali ini. Aku hampir membuatmu banyak masalah. Aku 
tahu dia tidak pernah menyukaiku, tapi aku tidak berharap dia 

melakukan hal seperti ini. Dia berencana agar aku yang disalahkan. 


” 


“Apa yang sebenarnya terjadi antara kamu dan wanita itu?” 


“Tentang itu... Sulit untuk menjelaskan semuanya padamu, tapi 
anggap saja kita berasal dari faksi yang sama,” Fan Meinan 
tersenyum pahit. “Dia selalu menganggap saya sebagai pesaing, dan 
kami memiliki kepribadian yang berbeda juga. ” 


Zhang Heng memandang Han Lu. “Bisakah kamu meninggalkan 
kami sebentar?” 


“Tentu saja . Han Lu membuka pintu dan keluar dari mobil, hanya 
menyisakan Zhang Heng dan Fan Meinan. 


Setelah Han Lu pergi, Zhang Heng menatap Fan Meinan. Apa 
hubunganmu dengan dewa Loki dalam mitologi Norse? 


Fan Meinan mengangkat alisnya dan tampak terkejut. “Kapan kamu 
tahu?” 


“Sejak wanita misterius itu muncul di pelelangan. Saya memiliki 
dugaan yang tidak jelas, tetapi segalanya menjadi lebih jelas setelah 
saya memahami permainannya. Akting Anda sangat dekat dengan 
dewa kebohongan dan trik. Apakah Anda agennya? “ 


“Tidak, kami bukan agennya. Paling banter, kami dianggap sebagai 
cadangan, "Fan Meinan mendesah. “Bisa dibilang kita semua ada 
dalam daftar inspeksi. ” 


“Dan Anda mempercayai pesaing Anda?” “Uhh ... hubungan kita 
agak rumit,” Fan Meinan ragu-ragu. “... Yah, dia adalah adikku. “” 
Kakak? Kakak macam apa. ” 


“Jenis saudara perempuan yang terikat oleh darah, tapi dia 
diberikan oleh orang tua saya ketika dia masih sangat muda, jadi 
saya mungkin bisa memahami kebenciannya terhadap saya. Tapi itu 
tidak mengubah fakta bahwa dia adalah saudara perempuanku. 
Selain itu, saya baru saja mempelajarinya belum lama ini. Dia juga 
orang yang memperkenalkan saya pada dewa.” 


“Apakah Anda seorang pemain sebelum ini?” 


“Tidak, saya hanya orang biasa sebelumnya. Tidak ada yang 
mengerti aturan saat memberikan undangan tersebut. Secara teori, 
siapa pun bisa mendapatkan undangan dan berpartisipasi dalam 
permainan. Tetapi jika Anda tidak memilikinya, Anda tidak bisa 


masuk ke dalam game. Ada cara lain untuk memasuki permainan di 
dunia ini, dan itu adalah menjadi agen. ” 


“Tapi kamu bilang kamu bukan agen. ” 


“Ya, tapi dewa itu luar biasa. Sumpah kuno dan sakral tidak 
berhasil padanya, dan dia dapat mengubah yang tidak mungkin 
menjadi mungkin. ” 


“Karena kamu belum menerima surat undangan, kenapa kamu ingin 
memasuki dunia ini, dan kenapa kamu harus menjadi agen Loki?” 
“Saya punya alasan, tentu saja. Fan Meinan mencoba tersenyum. 
“Saya sudah berbicara terlalu banyak, Saya tidak bisa melanjutkan. 
Percayalah kepadaku, Saya dapat menjaga diri saya sendiiri . ” 


“Mempertimbangkan apa yang terjadi, saya meragukannya,” kata 
Zhang Heng, tapi hanya itu yang dia katakan, tidak bertanya lebih 
jauh. Dia berhenti sebentar. “Masih bisakah kamu menghubungi 
adikmu? Kami belum menyelesaikan masalah yang disebabkan oleh 
Dreamland of Death. ” 


“Berdasarkan apa yang saya ketahui tentang dia, dia biasanya 
menghilang setelah melakukan itu, tapi saya bisa mencobanya. ” 


“Bagaimana rencanamu untuk melakukannya? Kamu bilang kamu 
tidak tahu di mana dia, dan kamu hanya bisa mengajaknya kencan. 


” 


“Sebenarnya, kami biasa berkomunikasi secara telepati ketika kami 
masih kecil, tapi saya tidak terlalu memperhatikannya saat itu,” 
jawab Fan Meinan. “Saya selalu mengira itu halusinasi. Ketika saya 
di kelas empat, saya tidak sengaja jatuh dari tangga dan kepala saya 
terbentur dengan keras. Saya mengalami koma, dan saat itulah saya 
mengalami sesuatu yang fenomenal. Saya merasakan jiwa saya 
memasuki tubuh lain. Saya sadar, tetapi saya tidak bisa 


mengendalikan tubuh aneh itu, seperti seorang penonton. 


“.. Itu terjadi di lain waktu ketika saya masih di sekolah 
menengah. Saya tertabrak bola yang terbang dari kejauhan, dan 
mereka membawa saya ke rumah sakit. Hal serupa terjadi lagi. Kali 
ini saya melihat wajah saya di cermin. Bertahanlah, tepatnya, itu 
adalah wajah saudara perempuanku. Seorang pria memeluk 
pinggangnya dari belakang, dan aku bisa merasakan napasnya di 
leherku. Gatal, dan aku hampir kehilangan ciuman pertamaku. 
Untungnya, saya sadar kembali segera setelah dibawa ke bangsal. 
Saya tidak pernah memberi tahu siapa pun tentang ini, termasuk 
saudara perempuan saya. ” 


“Sepertinya adikmu tidak suka telepati, atau dia tidak akan 
membiarkanmu disalahkan. Itu karena Anda dapat menggunakan 
kemampuan untuk memimpin tiga guild utama untuk 
menangkapnya, "kata Zhang Heng. “Apa yang harus saya lakukan 
untuk menjatuhkan Anda?” 


“Uhh... sekarang inilah masalahnya. Telepati saya tidak bekerja 
setiap kali saya koma, ”kata Fan Meinan dengan getir. “Dan saya 
juga takut dipukuli. ” 


Lalu apa yang harus kita lakukan? “Saya membaca sedikit tentang 
telepati, dan banyak teori yang menyarankan bahwa semakin dekat 
seseorang dengan kematian, semakin besar kemungkinan memicu 
kemampuan telepati. ” 


“Hmm?” 


Fan Meinan menghela nafas, “Cobalah menenggelamkanku. ” 


“Apakah kamu yakin? Ini tidak akan menyenangkan. Untuk sebuah 
mobil mewah satu juta dolar, itu pantas untuk dicoba. Tidak, saya 
bercanda. Bukankah dia temanmu? Aku tidak bisa begitu saja 


melihatnya mati seperti itu. Fan Meinan mengangkat bahu, “Selain 
itu, masih ada kamu. Anda akan memastikan saya tidak akan mati, 
kan? ” 


Han Lu membuka pintu. 


“Bagaimana pembicaraannya? Apakah saya perlu menunggu lebih 
lama? ” 


“Tidak, kita selesai dengan diskusi kita. Bisakah saya mengunjungi 
rumah Anda selanjutnya? Saya selalu ingin tahu tentang kehidupan 
orang kaya. Dan saya juga bisa menandatangani perjanjian transfer 
untuk mobil ini, "kata Fan Meinan. 


“Tidak masalah, selamat datang di tempatku,” Han Lu mengangguk. 
“Matahari akan segera terbit... Aku akan meminta pelayan untuk 
memasak sarapan untuk kita. ” 


“Saya pikir saya seharusnya tidak makan apapun karena saya tidak 
ingin muntah di kamar mandi Anda. ” 


Satu jam kemudian, ketiganya tiba di kediaman Han Lu. Fan 
Meinan tampak tenang dan tenang, masih ingin mengagumi lukisan 
cat minyak di dinding. Zhang Heng memperhatikan, bagaimanapun, 
bahwa tangan kanannya memegang pakaian olahraganya. 
Sepertinya dia tidak setenang dia kelihatannya. 


“Di mana letak kamar mandi?” 


“Aku akan membawamu ke sana,” kata Han Lu. Namun, dia tidak 
berharap Fan Meinan melihat Zhang Heng dengan gugup alih-alih 
langsung ke toilet. 


Zhang Heng berbalik untuk melihat Han Lu. “Beri aku handuk 


bersih, dan jangan biarkan siapa pun masuk. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 452 Telepati 


Ketika Zhang Heng membuka matanya lagi, dia kembali ke bangku 
belakang Lexus.Fan Meinan dan Han Lu sama-sama menatapnya. 


“Apakah kita meninggalkan taman?” 


Hal pertama yang dilakukan Zhang Heng adalah memeriksa 
tubuhnya.Kecuali merasa sedikit lemah, tidak ada luka yang terlihat 
karena dia tidak disetrum terlalu lama.Dia sangat lega saat melihat 
tidak ada kerusakan permanen yang terjadi. 


“Ya,” Fan Meinan mengangguk dan tampak sedikit bersalah.“Maaf, 
ini salahku kali ini.Aku hampir membuatmu banyak masalah.Aku 
tahu dia tidak pernah menyukaiku, tapi aku tidak berharap dia 
melakukan hal seperti ini.Dia berencana agar aku yang disalahkan.” 


“Apa yang sebenarnya terjadi antara kamu dan wanita itu?” 


“Tentang itu... Sulit untuk menjelaskan semuanya padamu, tapi 
anggap saja kita berasal dari faksi yang sama,” Fan Meinan 
tersenyum pahit. “Dia selalu menganggap saya sebagai pesaing, dan 


kami memiliki kepribadian yang berbeda juga.” 


Zhang Heng memandang Han Lu. “Bisakah kamu meninggalkan 
kami sebentar?” 


“Tentu saja.Han Lu membuka pintu dan keluar dari mobil, hanya 
menyisakan Zhang Heng dan Fan Meinan. 


Setelah Han Lu pergi, Zhang Heng menatap Fan Meinan.Apa 
hubunganmu dengan dewa Loki dalam mitologi Norse? 


Fan Meinan mengangkat alisnya dan tampak terkejut. “Kapan kamu 
tahu?” 


“Sejak wanita misterius itu muncul di pelelangan.Saya memiliki 
dugaan yang tidak jelas, tetapi segalanya menjadi lebih jelas setelah 
saya memahami permainannya.Akting Anda sangat dekat dengan 
dewa kebohongan dan trik.Apakah Anda agennya? “ 


“Tidak, kami bukan agennya.Paling banter, kami dianggap sebagai 
cadangan, "Fan Meinan mendesah. “Bisa dibilang kita semua ada 
dalam daftar inspeksi.” 


“Dan Anda mempercayai pesaing Anda?” “Uhh.hubungan kita agak 
rumit,” Fan Meinan ragu-ragu.“... Yah, dia adalah adikku.“” Kakak? 
Kakak macam apa.” 


“Jenis saudara perempuan yang terikat oleh darah, tapi dia 
diberikan oleh orang tua saya ketika dia masih sangat muda, jadi 
saya mungkin bisa memahami kebenciannya terhadap saya.Tapi itu 
tidak mengubah fakta bahwa dia adalah saudara 
perempuanku.Selain itu, saya baru saja mempelajarinya belum lama 
ini.Dia juga orang yang memperkenalkan saya pada dewa.” 


“Apakah Anda seorang pemain sebelum ini?” 


“Tidak, saya hanya orang biasa sebelumnya.Tidak ada yang 
mengerti aturan saat memberikan undangan tersebut.Secara teori, 
siapa pun bisa mendapatkan undangan dan berpartisipasi dalam 
permainan.Tetapi jika Anda tidak memilikinya, Anda tidak bisa 
masuk ke dalam game.Ada cara lain untuk memasuki permainan di 
dunia ini, dan itu adalah menjadi agen.” 


“Tapi kamu bilang kamu bukan agen.” 


“Ya, tapi dewa itu luar biasa.Sumpah kuno dan sakral tidak berhasil 
padanya, dan dia dapat mengubah yang tidak mungkin menjadi 
mungkin.” 


“Karena kamu belum menerima surat undangan, kenapa kamu ingin 
memasuki dunia ini, dan kenapa kamu harus menjadi agen Loki?” 
“Saya punya alasan, tentu saja.Fan Meinan mencoba 

tersenyum. “Saya sudah berbicara terlalu banyak, Saya tidak bisa 
melanjutkan.Percayalah kepadaku, Saya dapat menjaga diri saya 
sendiiri.” 


“Mempertimbangkan apa yang terjadi, saya meragukannya,” kata 
Zhang Heng, tapi hanya itu yang dia katakan, tidak bertanya lebih 
jauh.Dia berhenti sebentar. “Masih bisakah kamu menghubungi 
adikmu? Kami belum menyelesaikan masalah yang disebabkan oleh 
Dreamland of Death.” 


“Berdasarkan apa yang saya ketahui tentang dia, dia biasanya 
menghilang setelah melakukan itu, tapi saya bisa mencobanya.” 


“Bagaimana rencanamu untuk melakukannya? Kamu bilang kamu 
tidak tahu di mana dia, dan kamu hanya bisa mengajaknya 
kencan.” 


“Sebenarnya, kami biasa berkomunikasi secara telepati ketika kami 
masih kecil, tapi saya tidak terlalu memperhatikannya saat itu,” 
jawab Fan Meinan.“Saya selalu mengira itu halusinasi.Ketika saya 
di kelas empat, saya tidak sengaja jatuh dari tangga dan kepala saya 
terbentur dengan keras.Saya mengalami koma, dan saat itulah saya 
mengalami sesuatu yang fenomenal.Saya merasakan jiwa saya 
memasuki tubuh lain.Saya sadar, tetapi saya tidak bisa 
mengendalikan tubuh aneh itu, seperti seorang penonton. 


“.. Itu terjadi di lain waktu ketika saya masih di sekolah 
menengah.Saya tertabrak bola yang terbang dari kejauhan, dan 
mereka membawa saya ke rumah sakit.Hal serupa terjadi lagi.Kali 
ini saya melihat wajah saya di cermin.Bertahanlah, tepatnya, itu 
adalah wajah saudara perempuanku.Seorang pria memeluk 
pinggangnya dari belakang, dan aku bisa merasakan napasnya di 
leherku.Gatal, dan aku hampir kehilangan ciuman 
pertamaku.Untungnya, saya sadar kembali segera setelah dibawa ke 
bangsal.Saya tidak pernah memberi tahu siapa pun tentang ini, 
termasuk saudara perempuan saya.” 


“Sepertinya adikmu tidak suka telepati, atau dia tidak akan 
membiarkanmu disalahkan.Itu karena Anda dapat menggunakan 
kemampuan untuk memimpin tiga guild utama untuk 
menangkapnya, ”kata Zhang Heng.“Apa yang harus saya lakukan 
untuk menjatuhkan Anda?” 


“Uhh... sekarang inilah masalahnya.Telepati saya tidak bekerja 
setiap kali saya koma, ”kata Fan Meinan dengan getir. “Dan saya 
juga takut dipukuli.” 


Lalu apa yang harus kita lakukan? “Saya membaca sedikit tentang 
telepati, dan banyak teori yang menyarankan bahwa semakin dekat 
seseorang dengan kematian, semakin besar kemungkinan memicu 
kemampuan telepati.” 


“Hmm?” 


Fan Meinan menghela nafas, “Cobalah menenggelamkanku.” 


“Apakah kamu yakin? Ini tidak akan menyenangkan.Untuk sebuah 
mobil mewah satu juta dolar, itu pantas untuk dicoba.Tidak, saya 
bercanda.Bukankah dia temanmu? Aku tidak bisa begitu saja 
melihatnya mati seperti itu.Fan Meinan mengangkat bahu, “Selain 
itu, masih ada kamu.Anda akan memastikan saya tidak akan mati, 
kan? ” 


Han Lu membuka pintu. 


“Bagaimana pembicaraannya? Apakah saya perlu menunggu lebih 
lama? ” 


“Tidak, kita selesai dengan diskusi kita.Bisakah saya mengunjungi 
rumah Anda selanjutnya? Saya selalu ingin tahu tentang kehidupan 
orang kaya.Dan saya juga bisa menandatangani perjanjian transfer 
untuk mobil ini, "kata Fan Meinan. 


“Tidak masalah, selamat datang di tempatku,” Han Lu 
mengangguk. “Matahari akan segera terbit... Aku akan meminta 
pelayan untuk memasak sarapan untuk kita.” 


“Saya pikir saya seharusnya tidak makan apapun karena saya tidak 
ingin muntah di kamar mandi Anda.” 


Satu jam kemudian, ketiganya tiba di kediaman Han Lu.Fan Meinan 
tampak tenang dan tenang, masih ingin mengagumi lukisan cat 
minyak di dinding.Zhang Heng memperhatikan, bagaimanapun, 
bahwa tangan kanannya memegang pakaian 
olahraganya.Sepertinya dia tidak setenang dia kelihatannya. 


“Di mana letak kamar mandi?” 


“Aku akan membawamu ke sana,” kata Han Lu.Namun, dia tidak 
berharap Fan Meinan melihat Zhang Heng dengan gugup alih-alih 
langsung ke toilet. 


Zhang Heng berbalik untuk melihat Han Lu. “Beri aku handuk 
bersih, dan jangan biarkan siapa pun masuk.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Setelah menutup pintu kamar mandi, Zhang Heng tidak langsung 
menyalakan keran. Sebaliknya, dia menatap Fan Meinan dengan 
mata khawatir. 


“Kami mungkin dapat menemukan cara lain. Anda tidak harus 
melakukan ini... ” 


“Ya, kamu benar, tapi temanmu mungkin tidak bisa menunggu 
selama itu,” Fan Meinan bersikeras. Dia menarik napas dalam- 
dalam dan menyalakan keran keran bak mandi. “Saya akan 
berjuang, dan saya mungkin mencoba mengatur napas. Kamu, 
bagaimanapun, harus memastikan bahwa hidung dan mulutku tidak 
meninggalkan air... ” 


Fan Meinan berhenti. “Setel waktu menjadi 4 menit. Jika terlalu 
pendek, saya mungkin tidak dapat mencari sesuatu yang berharga. 
Jika terlalu lama...” 


“Jika terlalu lama, Anda mungkin mengalami kerusakan otak yang 
tidak dapat diperbaiki. Bahkan jika saya berhasil menyelamatkan 
Anda, Anda mungkin akan menjadi sayuran selamanya, "Zhang 
Heng melanjutkan. “Ketika seseorang berada dalam keadaan 
hipoksia, hanya perlu waktu lima menit sebelum sel-sel otaknya 
mulai mati. Jadi, saya harus menyadarkan Anda dalam lima menit. 


” 


“Yah, senang kamu tahu,” jawab Fan Meinan. “Oke... aku tidak 
punya apa-apa lagi untuk dikatakan. ” 


Dia melirik bak mandi lagi, tapi itu hanya terisi setengah. 


Fan Meinan kemudian membuka kancing mantelnya, hanya 
menyisakan rompi paling dalam. Meskipun dia mencoba yang 
terbaik untuk berperilaku seperti biasanya, napasnya yang 
memburuk mengungkapkan perasaan batinnya pada saat-saat 
seperti itu. 


Zhang Heng membawanya menjauh dari monster itu ketika 
keduanya pertama kali bertemu, dan dia kemudian menyadari 
bahwa Fan Meinan sangat ringan. Dia biasanya lebih suka memakai 
pakaian longgar, dan tidak mudah untuk melihat bentuk tubuhnya. 
Sekarang setelah dia melepas atasannya, Zhang Heng menemukan 
gadis itu sangat kurus. Hampir tidak ada daging di sekitar lengan 
kurusnya. 


Fan Meinan tidak terbiasa ditatap seperti ini. Dia berbalik, memeluk 
dirinya sendiri. “Kenapa dingin sekali,” gumamnya. 


“Aku akan bertanya apakah ada yang bisa menghangatkanmu,” kata 
Zhang Heng sambil membuka pintu. 


Fan Meinan menghentikannya sebelum dia bisa pergi. “Tidak, ini 
bagus. Lagipula tidak akan lama. ” 


Setelah itu, keduanya tidak berbicara lagi sampai bak mandi terisi. 
Fan Meinan mengulurkan tangan untuk menguji suhu air. 


“Ayo mulai,” jawabnya dengan gigi terkatup. 


Zhang Heng mengangguk. Fan Meinan jarang memiliki ekspresi 


serius di wajahnya. Karena dia telah mengambil keputusan, tidak 
ada penundaan. Saat dia membenamkan dirinya ke dalam air, 
seluruh dunia di sekitarnya terdiam. Rambut hitamnya terurai 
seperti ganggang, dan dia menghembuskan serangkaian gelembung 
dari mulutnya. Dari atas, dia tampak seperti putri duyung yang 
hidup di dasar laut. 


Namun, gambar yang indah ini tidak bertahan lama. 


Segera, Fan Meinan mulai tersedak. Naluri bertahan hidup 
mendorongnya untuk terus mengangkat kepalanya, tetapi 
keputusannya membuatnya tetap di dalam air. Paru-parunya 
terengah-engah, dan Fan Meinan berjuang lebih keras dari 
sebelumnya. 


Ketika dia tidak bisa melakukannya lagi dan akan muncul kembali, 
sebuah tangan yang mantap menahan kepalanya di bawah air. 


Air di bak mandi mulai memercik dengan keras. 


Pukulan Fan Meinan menjadi semakin intens. Pada akhirnya, 
keinginannya untuk bernafas melampaui segalanya. Dia mati- 
matian mencoba mendorong lengan Zhang Heng menjauh, 
mengepalkannya dengan nafas sekarat sampai darah mulai 
mengalir keluar dari lukanya. Terlepas dari upaya terbaiknya, atau 
lebih tepatnya, sekarat, dia masih tidak bisa mengangkat kepalanya. 
Segera setelah itu dimulai, perjuangan Fan Meinan menjadi 
berkurang, karena dia menggunakan oksigen terakhir di paru- 
parunya. 


Itu juga merupakan proses yang sangat menyiksa bagi Zhang Heng, 
terutama ketika Fan Meinan tenggelam di bak mandi, dan dia harus 
menyaksikan perjuangannya yang putus asa. Tidak hanya dia tidak 
bisa membantunya, tetapi dia harus mendorongnya ke dalam jurang 
dengan tangannya sendiri. Mereka yang memiliki hati yang lemah 
pasti akan pingsan di saat seperti ini. Namun, Zhang Heng berhasil 


meletakkan tangannya di atas kepala Fan Meinan dari awal sampai 
akhir, bahkan setelah dia menyebabkan dia berdarah. 


Namun, pada akhirnya, Zhang Heng ragu-ragu sejenak dan meraih 
tangan Fan Meinan. Sepertinya gadis itu telah menghabiskan semua 
kekuatannya. Kesulitannya akhirnya melambat, dan ketika dia 
akhirnya berhenti bergerak, Zhang Heng menarik kepalanya keluar 
setelah lima detik. Tampaknya dia tidak lagi bernapas saat itu. 


Satu setengah menit berlalu. 


Zhang Heng dengan sigap membaringkan tubuh Fan Meinan di atas 
handuk mandi yang telah diletakkan di lantai. Dia tampak seperti 
sedang tidur, dan dengan rambut basah menetes di dahinya, dia 
tampak seperti makhluk yang lemah dan cantik. 


Zhang Heng kemudian menatap jarum menit di arlojinya. 


Empat menit terasa seperti selamanya baginya. 


Zhang Heng mulai membawanya kembali dua puluh detik lebih 
awal dari waktu yang disepakati. Dia meletakkan kedua tangan di 
dada Fan Meinan dan memberikan resusitasi kardiopulmoner. 
Namun, dia tidak merespon bahkan setelah dipompa dengan kuat. 


Matanya masih tertutup rapat, dan dia tidak bernapas. Segera, 
Zhang Heng meletakkan kepala Fan Meinan di atas lututnya, 
meniupkan udara ke mulutnya sambil memompa dadanya saat dia 
pergi. Dia mengulangi prosesnya... 


Setelah beberapa menit, arteri karotis Fan Meinan akhirnya mulai 
berdenyut, meski samar-samar. Zhang Heng menyerah untuk 
memompa dadanya dan terus meniup ke paru-parunya. 


Ketika kedua bibir mereka terpisah, Zhang Heng mengulurkan 
tangan lagi untuk memeriksa denyut nadi Fan Meinan. Dia perlahan 
membuka matanya, dan keduanya saling memandang. Kemudian, 
tanpa peringatan, Fan Meinan mulai batuk hebat, dan dia tidak bisa 
membantu tetapi muntah di paha Zhang Heng. Dia tidak makan 
banyak sejak malam, hanya minum bir dan minum dua kantong biji 
bunga matahari di KTV. Oleh karena itu, dia memuntahkan bagian 
makanan yang tidak tercerna. 


Zhang Heng secara mengejutkan tidak merasa jijik. Dia dengan 
cepat menyandarkan Fan Meinan ke dinding kamar mandi, sebelum 
menyeka rambut dan pipinya dengan handuk bersih. 


“Saya melihatnya. Aku melihatnya... "Fan Meinan berbisik dengan 
lemah. 


“Kita bisa membicarakannya nanti,” Zhang Heng diam dan 
membawa gadis yang baru saja dia bunuh dan mengangkat air lagi. 
“Ayo bilas mulutmu dulu. ” 


Fan Meinan mengulurkan tangannya, tetapi dia hampir 
menjatuhkan gelasnya. Untungnya, Zhang Heng berhasil 
menangkapnya sebelum mendarat dengan kecelakaan. 


Zhang Heng memberi makan Fan Meinan air. “Biarkan saya 
membantu Anda.” 


Fan Meinan menyesap, membilas mulutnya, dan meludahkannya ke 
toilet di sebelahnya. “Maaf tentang celanamu... Aku tidak serius. ” 


“Ini tidak seberapa dibandingkan dengan menjaga kepala Anda 
tetap di dalam air,” kata Zhang Heng. 


“Untuk sesaat, saya putus asa bahwa Anda tidak akan 
menyelamatkan saya, atau Anda tidak menyelamatkan saya tepat 


waktu, dan otak saya menderita kerusakan yang tidak dapat 
diperbaiki. “Fan Meinan menarik napas dua kali dengan rakus,” 
Saya cukup yakin bahwa saya tidak akan melakukan hal-hal gila 
seperti itu lagi. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 453: 453 
Bab 453 Tenggelam 


Setelah menutup pintu kamar mandi, Zhang Heng tidak langsung 
menyalakan keran.Sebaliknya, dia menatap Fan Meinan dengan 
mata khawatir. 


“Kami mungkin dapat menemukan cara lain.Anda tidak harus 
melakukan ini... ” 


“Ya, kamu benar, tapi temanmu mungkin tidak bisa menunggu 
selama itu,” Fan Meinan bersikeras.Dia menarik napas dalam-dalam 
dan menyalakan keran keran bak mandi.“Saya akan berjuang, dan 
saya mungkin mencoba mengatur napas.Kamu, bagaimanapun, 
harus memastikan bahwa hidung dan mulutku tidak meninggalkan 
air... ” 


Fan Meinan berhenti.“Setel waktu menjadi 4 menit.Jika terlalu 
pendek, saya mungkin tidak dapat mencari sesuatu yang 
berharga.Jika terlalu lama... ” 


“Jika terlalu lama, Anda mungkin mengalami kerusakan otak yang 
tidak dapat diperbaiki.Bahkan jika saya berhasil menyelamatkan 
Anda, Anda mungkin akan menjadi sayuran selamanya, "Zhang 
Heng melanjutkan.“Ketika seseorang berada dalam keadaan 
hipoksia, hanya perlu waktu lima menit sebelum sel-sel otaknya 
mulai mati.Jadi, saya harus menyadarkan Anda dalam lima menit.” 


“Yah, senang kamu tahu,” jawab Fan Meinan. “Oke... aku tidak 
punya apa-apa lagi untuk dikatakan.” 


Dia melirik bak mandi lagi, tapi itu hanya terisi setengah. 


Fan Meinan kemudian membuka kancing mantelnya, hanya 
menyisakan rompi paling dalam.Meskipun dia mencoba yang 
terbaik untuk berperilaku seperti biasanya, napasnya yang 
memburuk mengungkapkan perasaan batinnya pada saat-saat 
seperti itu. 


Zhang Heng membawanya menjauh dari monster itu ketika 
keduanya pertama kali bertemu, dan dia kemudian menyadari 
bahwa Fan Meinan sangat ringan.Dia biasanya lebih suka memakai 
pakaian longgar, dan tidak mudah untuk melihat bentuk 
tubuhnya.Sekarang setelah dia melepas atasannya, Zhang Heng 
menemukan gadis itu sangat kurus.Hampir tidak ada daging di 
sekitar lengan kurusnya. 


Fan Meinan tidak terbiasa ditatap seperti ini.Dia berbalik, memeluk 
dirinya sendiri. “Kenapa dingin sekali,” gumamnya. 


“Aku akan bertanya apakah ada yang bisa menghangatkanmu,” kata 
Zhang Heng sambil membuka pintu. 


Fan Meinan menghentikannya sebelum dia bisa pergi.“Tidak, ini 
bagus.Lagipula tidak akan lama.” 


Setelah itu, keduanya tidak berbicara lagi sampai bak mandi 
terisi.Fan Meinan mengulurkan tangan untuk menguji suhu air. 


“Ayo mulai,” jawabnya dengan gigi terkatup. 


Zhang Heng mengangguk.Fan Meinan jarang memiliki ekspresi 
serius di wajahnya.Karena dia telah mengambil keputusan, tidak 
ada penundaan.Saat dia membenamkan dirinya ke dalam air, 
seluruh dunia di sekitarnya terdiam.Rambut hitamnya terurai 
seperti ganggang, dan dia menghembuskan serangkaian gelembung 
dari mulutnya.Dari atas, dia tampak seperti putri duyung yang 
hidup di dasar laut. 


Namun, gambar yang indah ini tidak bertahan lama. 


Segera, Fan Meinan mulai tersedak.Naluri bertahan hidup 
mendorongnya untuk terus mengangkat kepalanya, tetapi 
keputusannya membuatnya tetap di dalam air.Paru-parunya 
terengah-engah, dan Fan Meinan berjuang lebih keras dari 
sebelumnya. 


Ketika dia tidak bisa melakukannya lagi dan akan muncul kembali, 
sebuah tangan yang mantap menahan kepalanya di bawah air. 


Air di bak mandi mulai memercik dengan keras. 


Pukulan Fan Meinan menjadi semakin intens.Pada akhirnya, 
keinginannya untuk bernafas melampaui segalanya.Dia mati-matian 
mencoba mendorong lengan Zhang Heng menjauh, 
mengepalkannya dengan nafas sekarat sampai darah mulai 
mengalir keluar dari lukanya.Terlepas dari upaya terbaiknya, atau 
lebih tepatnya, sekarat, dia masih tidak bisa mengangkat 
kepalanya.Segera setelah itu dimulai, perjuangan Fan Meinan 
menjadi berkurang, karena dia menggunakan oksigen terakhir di 
paru-parunya. 


Itu juga merupakan proses yang sangat menyiksa bagi Zhang Heng, 
terutama ketika Fan Meinan tenggelam di bak mandi, dan dia harus 
menyaksikan perjuangannya yang putus asa.Tidak hanya dia tidak 
bisa membantunya, tetapi dia harus mendorongnya ke dalam jurang 
dengan tangannya sendiri.Mereka yang memiliki hati yang lemah 
pasti akan pingsan di saat seperti ini.Namun, Zhang Heng berhasil 
meletakkan tangannya di atas kepala Fan Meinan dari awal sampai 
akhir, bahkan setelah dia menyebabkan dia berdarah. 


Namun, pada akhirnya, Zhang Heng ragu-ragu sejenak dan meraih 
tangan Fan Meinan.Sepertinya gadis itu telah menghabiskan semua 
kekuatannya.Kesulitannya akhirnya melambat, dan ketika dia 
akhirnya berhenti bergerak, Zhang Heng menarik kepalanya keluar 
setelah lima detik.Tampaknya dia tidak lagi bernapas saat itu. 


Satu setengah menit berlalu. 


Zhang Heng dengan sigap membaringkan tubuh Fan Meinan di atas 
handuk mandi yang telah diletakkan di lantai.Dia tampak seperti 
sedang tidur, dan dengan rambut basah menetes di dahinya, dia 
tampak seperti makhluk yang lemah dan cantik. 


Zhang Heng kemudian menatap jarum menit di arlojinya. 


Empat menit terasa seperti selamanya baginya. 


Zhang Heng mulai membawanya kembali dua puluh detik lebih 
awal dari waktu yang disepakati.Dia meletakkan kedua tangan di 
dada Fan Meinan dan memberikan resusitasi 
kardiopulmoner.Namun, dia tidak merespon bahkan setelah 
dipompa dengan kuat. 


Matanya masih tertutup rapat, dan dia tidak bernapas.Segera, 
Zhang Heng meletakkan kepala Fan Meinan di atas lututnya, 


meniupkan udara ke mulutnya sambil memompa dadanya saat dia 
pergi.Dia mengulangi prosesnya... 


Setelah beberapa menit, arteri karotis Fan Meinan akhirnya mulai 
berdenyut, meski samar-samar.Zhang Heng menyerah untuk 
memompa dadanya dan terus meniup ke paru-parunya. 


Ketika kedua bibir mereka terpisah, Zhang Heng mengulurkan 
tangan lagi untuk memeriksa denyut nadi Fan Meinan.Dia perlahan 
membuka matanya, dan keduanya saling memandang.Kemudian, 
tanpa peringatan, Fan Meinan mulai batuk hebat, dan dia tidak bisa 
membantu tetapi muntah di paha Zhang Heng.Dia tidak makan 
banyak sejak malam, hanya minum bir dan minum dua kantong biji 
bunga matahari di KTV.Oleh karena itu, dia memuntahkan bagian 
makanan yang tidak tercerna. 


Zhang Heng secara mengejutkan tidak merasa jijik.Dia dengan 
cepat menyandarkan Fan Meinan ke dinding kamar mandi, sebelum 
menyeka rambut dan pipinya dengan handuk bersih. 


“Saya melihatnya.Aku melihatnya... "Fan Meinan berbisik dengan 
lemah. 


“Kita bisa membicarakannya nanti,” Zhang Heng diam dan 
membawa gadis yang baru saja dia bunuh dan mengangkat air 
lagi.“Ayo bilas mulutmu dulu.” 


Fan Meinan mengulurkan tangannya, tetapi dia hampir 
menjatuhkan gelasnya.Untungnya, Zhang Heng berhasil 
menangkapnya sebelum mendarat dengan kecelakaan. 


Zhang Heng memberi makan Fan Meinan air. “Biarkan saya 
membantu Anda.” 


Fan Meinan menyesap, membilas mulutnya, dan meludahkannya ke 


toilet di sebelahnya. “Maaf tentang celanamu... Aku tidak serius.” 


“Ini tidak seberapa dibandingkan dengan menjaga kepala Anda 
tetap di dalam air,” kata Zhang Heng. 


“Untuk sesaat, saya putus asa bahwa Anda tidak akan 
menyelamatkan saya, atau Anda tidak menyelamatkan saya tepat 
waktu, dan otak saya menderita kerusakan yang tidak dapat 
diperbaiki. “Fan Meinan menarik napas dua kali dengan rakus,” 
Saya cukup yakin bahwa saya tidak akan melakukan hal-hal gila 
seperti itu lagi.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 454 Perjalanan 


Fan Meinan menjatuhkan diri ke sofa, memegang secangkir kopi 
panas. 


“Jadi, dia baru saja naik dan langsung pergi ke kabin kelas satu? 
Erm... mungkin ini kelas satu, kurasa. Saya belum pernah terbang 
dengan kelas satu sebelumnya, tetapi kelihatannya cukup mewah, 
dan ada banyak makanan ringan di atas meja, dan itu membuat 
saya lapar. Ngomong-ngomong, kapan kita bisa sarapan? ” 


“Segera. Pembantu itu menyelesaikannya, ”jawab Han Lu, saat dia 
bertanya-tanya apa yang terjadi antara Zhang Heng dan Fan 
Meinan di kamar mandi. 


Sesuatu pasti telah terjadi di antara mereka, dan meskipun mereka 
berusaha sebaik mungkin untuk bersikap senormal mungkin, Han 
Lu dapat merasakan bahwa sikap Fan Meinan terhadap Zhang Heng 
telah sedikit berubah. 


“Sebuah pesawat . Tahu kemana dia pergi? ” Zhang Heng bertanya. 


Fan Meinan tanpa sadar membuat gerakan kecil, menghalangi 
pandangan Zhang Heng dengan cangkir itu, tetapi setelah 
menyadari bahwa itu mungkin tidak pantas, dia tiba-tiba menyesap, 
hampir membakar lidahnya dalam prosesnya. “Mm, peta terhampar 
di depannya, dan dia mungkin sedang mempelajari itinerary. Ada 
tempat di peta yang ditandai dengan tinta merah — itu mungkin 


tempat yang dia tuju. ” 


“Yah, sepertinya kita harus melakukan perjalanan,” kata Zhang 
Heng. “Kami tidak tahu apakah dia akan tinggal selama beberapa 
hari atau segera pergi setelah perjalanan singkat, jadi kami harus 
cepat — semakin cepat kami pergi, semakin baik. Sebenarnya, kita 
bisa memesan tiketnya sekarang. ” 


“Asisten saya akan mengurusnya. Beri aku identifikasi dan 
alamatmu, dan dia akan memesankan penerbangan paling awal 
untuk kami. Han Lu berdiri dan menoleh ke Fan Meinan. “Kamu 
tidak terlihat baik. Istirahat yang baik sebelum kita berangkat. Dan 
kamu ... “dia menoleh ke Zhang Heng. “Berapa ukuran pinggang 
Anda? Aku akan membelikanmu celana baru. ” 


“Ah, tidak, tidak, aku baik-baik saja,” protes Fan Meinan. 


“Nah, kenapa tidak? Akulah yang tidak bisa tidur di sini, "balas 
Han Lu. “Jika kalian tidak cukup istirahat dan segar, bagaimana 
Anda akan membantu saya menyelesaikan masalah saya?” 


Setelah Zhang Heng dan Fan Meinan menuliskan informasi pribadi 
mereka, Han Lu pamit saat panggilan telepon masuk. 


Dua orang yang tersisa di ruangan itu saling memandang. 


Suasana mulai terasa sedikit canggung. 


Baik Fan Meinan dan Zhang Heng secara sadar mencoba melupakan 
semua yang telah terjadi di kamar mandi. Kompresi dada dan 
ventilasi buatan adalah prosedur standar resusitasi kardiopulmoner. 
Zhang Heng tidak terlalu memikirkannya, tetapi setiap kali bibirnya 
meninggalkan bibirnya, mata mereka akan bertemu, dan setiap 
manusia yang diberkahi akan mulai memikirkan hal lain. 


Fan Meinan ingin mengatakan sesuatu yang jenaka untuk 
menyembunyikan perasaannya sendiri, tetapi dia tidak tahu harus 
berkata apa karena dia tidak pernah berbicara lebih dulu. 


Syukurlah, tidak lama kemudian pengurus rumah tangga mulai 
menyajikan sarapan. Pesta mewah itu terdiri dari telur goreng 
segar, bacon, salad, telur dadar keju, dan susu panas. Bahkan ada 
susu kedelai Cina dan adonan goreng. Saat melihat jamuan makan 
kecil, Fan Meinan menjerit kegirangan. Dia belum makan banyak 
sejak tadi malam, belum lagi bagaimana dia bersendawa semuanya 
setelah “penyelaman yang kurang nyaman. “Saat itu juga, Han Lu 
selesai dengan panggilan telepon dan pergi untuk bergabung 
dengan mereka. 


“Aku tidak tahu apa yang kamu inginkan, jadi aku meminta 
pengurus rumah tangga menyiapkan sedikit segalanya. Silakan dan 
bantu dirimu sendiri. Tiket pesawat sudah dipesan. Sopir akan 
menjemput kami dalam dua puluh menit. ” 


Fan Meinan masih sedikit lemah karena pengalaman mendekati 
kematiannya dan semalam serta kurang tidur, dan begitu dia duduk 
di kursi pesawat, matanya langsung terpejam. 


Han Lu melempar Zhang Heng sebotol yodium dan sebungkus kapas 
dan menunjuk ke luka di lengannya. 


“Dunia tempat kalian berdua tinggal ... Apakah kalian menemukan 
bahaya setiap hari?” 


“Tidak . Kami tidak berbeda dengan kebanyakan orang pada 
umumnya. Saya akan menganggap ini sebagai kondisi yang di luar 
kebiasaan. Zhang Heng merobek paket penyeka. 


Jika dia tidak menemukan bahwa Han Lu adalah target Dreamland 
of Death secara tidak sengaja, Zhang Heng tidak akan mengambil 


inisiatif untuk menemukan wanita misterius itu melalui Fan 
Meinan, dia juga tidak akan melibatkan dirinya dalam urusan tiga 
guild utama. . 


Untungnya, ketika Zhang Heng mengunjungi forum pemain nanti, 
dia tidak menemukan perkembangan lebih lanjut di taman kecil 
tadi malam. Fan Meinan telah membuang keempat mayat itu, dan 
dia akan memberikan Zhang Heng item permainan, tetapi dia 
menolak untuk menerimanya. Sampai sekarang, Zhang Heng tidak 
tahu berapa banyak orang yang tahu tentang tim pemain yang 
mencari gadis misterius itu, dan item game yang mereka miliki 
tampaknya juga cukup berbeda. Jadi, jika seseorang benar-benar 
mengenali mereka, itu tidak berarti apa-apa selain masalah, itulah 
sebabnya Zhang Heng memutuskan bahwa Fan Meinan harus 
menahan mereka untuk saat ini. Dia akan menunggu semuanya 
mereda sebelum menangani props game yang sesuai. 


“Bagaimana perasaan Anda sekarang?” Zhang Heng bertanya pada 
Han Lu. 


“Apa lagi yang bisa saya rasakan? Sudah 24 jam sejak terakhir saya 
tidur. Saya hanya bisa mengatakan... yah, saya masih bertahan. 
Han Lu mengangkat bahu dan mengeluarkan tas kosmetik untuk 
memperbaiki riasannya. Lingkaran hitam di bawah matanya dan 
pucatnya kulitnya hampir tidak terlihat di bawah concealer, tapi 
kelelahan di matanya terlihat jelas. “Kamu bisa tidur jika lelah. 
Jangan khawatirkan aku. ” 


“Jangan khawatir. Yang harus kita lakukan adalah menemukan 
wanita itu. Dia harus tahu bagaimana memecahkan masalah Anda, 
”Zhang Heng menghibur. 


Han Lu tersenyum. “Ini perjalanan yang sangat tidak biasa bagi 
saya. Saya memiliki pertemuan penting untuk dihadiri nanti, dan 
saya punya janji sore ini dengan dua orang teman. Tapi sejak tadi 
malam, sepertinya satu-satunya yang menemani saya adalah kafein 
yang enak. ” 


“Ibuku terus berkata bahwa kau adalah petarung yang lahir alami, 
wanita terkuat yang pernah dia temui,” kata Zhang Heng. 


oman 


“Tidak, itu sebenarnya ibumu. Dia tidak pernah bisa mengalahkan 
saya di backgammon, namun dia masih menikmati permainan itu. 
Han Lu menyesap tehnya. “Saya tidak pernah terlalu memercayai 
gagasan bahwa melakukan perjalanan atau mendaki gunung dapat 
membersihkan jiwa dan mengubah pandangan seseorang, tetapi 
saya memiliki teman yang benar-benar berubah setelah melalui 
pengalaman tertentu. Ada teman saya yang mendaki Gunung 
Everest dan hampir terbunuh oleh longsoran salju. Setelah kembali, 
dia benar-benar berubah dari seorang pria muda yang mewah 
menjadi seorang vegetarian dan seorang Buddhis yang taat. ” 


Han Lu berhenti. “Hanya ketika menghadapi situasi hidup dan mati, 
orang akan menyadari apa yang benar-benar penting bagi mereka, 
bukan? Dan mungkin ini untuk saya, saya hanya berharap saya bisa 
bertahan untuk menceritakan kisahnya. ” 


“Anda akan melakukannya,” jawab Zhang Heng dengan 
meyakinkan. 


Satu setengah jam kemudian, pesawat itu mendarat. 


Di luar gerimis, dan suhunya rendah. 


Fan Meinan bangun dari tidurnya dan mendapati dirinya ditutupi 
dengan beberapa selimut. “Apakah kita sudah sampai?” dia 
mengusap matanya dan bertanya. 


“Iya . Saya memeriksa berita lokal saat Anda sedang tidur, dan saya 
khawatir itu tidak baik, “kata Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 454: 454 


Bab 454 Perjalanan 


Fan Meinan menjatuhkan diri ke sofa, memegang secangkir kopi 
panas. 


“Jadi, dia baru saja naik dan langsung pergi ke kabin kelas satu? 
Erm... mungkin ini kelas satu, kurasa.Saya belum pernah terbang 
dengan kelas satu sebelumnya, tetapi kelihatannya cukup mewah, 
dan ada banyak makanan ringan di atas meja, dan itu membuat 
saya lapar.Ngomong-ngomong, kapan kita bisa sarapan? ” 


“Segera.Pembantu itu menyelesaikannya, "jawab Han Lu, saat dia 
bertanya-tanya apa yang terjadi antara Zhang Heng dan Fan 
Meinan di kamar mandi. 


Sesuatu pasti telah terjadi di antara mereka, dan meskipun mereka 
berusaha sebaik mungkin untuk bersikap senormal mungkin, Han 
Lu dapat merasakan bahwa sikap Fan Meinan terhadap Zhang Heng 
telah sedikit berubah. 


“Sebuah pesawat.Tahu kemana dia pergi? ” Zhang Heng bertanya. 


Fan Meinan tanpa sadar membuat gerakan kecil, menghalangi 
pandangan Zhang Heng dengan cangkir itu, tetapi setelah 


menyadari bahwa itu mungkin tidak pantas, dia tiba-tiba menyesap, 
hampir membakar lidahnya dalam prosesnya.“Mm, peta terhampar 
di depannya, dan dia mungkin sedang mempelajari itinerary.Ada 
tempat di peta yang ditandai dengan tinta merah — itu mungkin 
tempat yang dia tuju.” 


“Yah, sepertinya kita harus melakukan perjalanan,” kata Zhang 
Heng. “Kami tidak tahu apakah dia akan tinggal selama beberapa 
hari atau segera pergi setelah perjalanan singkat, jadi kami harus 
cepat — semakin cepat kami pergi, semakin baik.Sebenarnya, kita 
bisa memesan tiketnya sekarang.” 


“Asisten saya akan mengurusnya.Beri aku identifikasi dan 
alamatmu, dan dia akan memesankan penerbangan paling awal 
untuk kami.Han Lu berdiri dan menoleh ke Fan Meinan. “Kamu 
tidak terlihat baik.Istirahat yang baik sebelum kita berangkat.Dan 
kamu.“dia menoleh ke Zhang Heng. “Berapa ukuran pinggang Anda? 
Aku akan membelikanmu celana baru.” 


“Ah, tidak, tidak, aku baik-baik saja,” protes Fan Meinan. 


“Nah, kenapa tidak? Akulah yang tidak bisa tidur di sini, "balas 
Han Lu. “Jika kalian tidak cukup istirahat dan segar, bagaimana 
Anda akan membantu saya menyelesaikan masalah saya?” 


Setelah Zhang Heng dan Fan Meinan menuliskan informasi pribadi 
mereka, Han Lu pamit saat panggilan telepon masuk. 


Dua orang yang tersisa di ruangan itu saling memandang. 


Suasana mulai terasa sedikit canggung. 


Baik Fan Meinan dan Zhang Heng secara sadar mencoba melupakan 
semua yang telah terjadi di kamar mandi.Kompresi dada dan 
ventilasi buatan adalah prosedur standar resusitasi 


kardiopulmoner.Zhang Heng tidak terlalu memikirkannya, tetapi 
setiap kali bibirnya meninggalkan bibirnya, mata mereka akan 
bertemu, dan setiap manusia yang diberkahi akan mulai 
memikirkan hal lain. 


Fan Meinan ingin mengatakan sesuatu yang jenaka untuk 
menyembunyikan perasaannya sendiri, tetapi dia tidak tahu harus 
berkata apa karena dia tidak pernah berbicara lebih dulu. 


Syukurlah, tidak lama kemudian pengurus rumah tangga mulai 
menyajikan sarapan.Pesta mewah itu terdiri dari telur goreng segar, 
bacon, salad, telur dadar keju, dan susu panas.Bahkan ada susu 
kedelai Cina dan adonan goreng.Saat melihat jamuan makan kecil, 
Fan Meinan menjerit kegirangan.Dia belum makan banyak sejak 
tadi malam, belum lagi bagaimana dia bersendawa semuanya 
setelah “penyelaman yang kurang nyaman. Saat itu juga, Han Lu 
selesai dengan panggilan telepon dan pergi untuk bergabung 
dengan mereka. 


“Aku tidak tahu apa yang kamu inginkan, jadi aku meminta 
pengurus rumah tangga menyiapkan sedikit segalanya.Silakan dan 
bantu dirimu sendiri.Tiket pesawat sudah dipesan.Sopir akan 
menjemput kami dalam dua puluh menit.” 


Fan Meinan masih sedikit lemah karena pengalaman mendekati 
kematiannya dan semalam serta kurang tidur, dan begitu dia duduk 
di kursi pesawat, matanya langsung terpejam. 


Han Lu melempar Zhang Heng sebotol yodium dan sebungkus kapas 
dan menunjuk ke luka di lengannya. 


“Dunia tempat kalian berdua tinggal.Apakah kalian menemukan 
bahaya setiap hari?” 


“Tidak.Kami tidak berbeda dengan kebanyakan orang pada 


umumnya.Saya akan menganggap ini sebagai kondisi yang di luar 
kebiasaan.Zhang Heng merobek paket penyeka. 


Jika dia tidak menemukan bahwa Han Lu adalah target Dreamland 
of Death secara tidak sengaja, Zhang Heng tidak akan mengambil 
inisiatif untuk menemukan wanita misterius itu melalui Fan 
Meinan, dia juga tidak akan melibatkan dirinya dalam urusan tiga 
guild utama. 


Untungnya, ketika Zhang Heng mengunjungi forum pemain nanti, 
dia tidak menemukan perkembangan lebih lanjut di taman kecil 
tadi malam.Fan Meinan telah membuang keempat mayat itu, dan 
dia akan memberikan Zhang Heng item permainan, tetapi dia 
menolak untuk menerimanya.Sampai sekarang, Zhang Heng tidak 
tahu berapa banyak orang yang tahu tentang tim pemain yang 
mencari gadis misterius itu, dan item game yang mereka miliki 
tampaknya juga cukup berbeda.Jadi, jika seseorang benar-benar 
mengenali mereka, itu tidak berarti apa-apa selain masalah, itulah 
sebabnya Zhang Heng memutuskan bahwa Fan Meinan harus 
menahan mereka untuk saat ini.Dia akan menunggu semuanya 
mereda sebelum menangani props game yang sesuai. 


“Bagaimana perasaan Anda sekarang?” Zhang Heng bertanya pada 
Han Lu. 


“Apa lagi yang bisa saya rasakan? Sudah 24 jam sejak terakhir saya 
tidur.Saya hanya bisa mengatakan... yah, saya masih bertahan.Han 
Lu mengangkat bahu dan mengeluarkan tas kosmetik untuk 
memperbaiki riasannya.Lingkaran hitam di bawah matanya dan 
pucatnya kulitnya hampir tidak terlihat di bawah concealer, tapi 
kelelahan di matanya terlihat jelas. “Kamu bisa tidur jika 
lelah.Jangan khawatirkan aku.” 


“Jangan khawatir.Yang harus kita lakukan adalah menemukan 
wanita itu.Dia harus tahu bagaimana memecahkan masalah Anda, 
”Zhang Heng menghibur. 


Han Lu tersenyum.“Ini perjalanan yang sangat tidak biasa bagi 
saya.Saya memiliki pertemuan penting untuk dihadiri nanti, dan 
saya punya janji sore ini dengan dua orang teman.Tapi sejak tadi 
malam, sepertinya satu-satunya yang menemani saya adalah kafein 
yang enak.” 


“Ibuku terus berkata bahwa kau adalah petarung yang lahir alami, 
wanita terkuat yang pernah dia temui,” kata Zhang Heng. 


oman 


“Tidak, itu sebenarnya ibumu.Dia tidak pernah bisa mengalahkan 
saya di backgammon, namun dia masih menikmati permainan 
itu.Han Lu menyesap tehnya.“Saya tidak pernah terlalu memercayai 
gagasan bahwa melakukan perjalanan atau mendaki gunung dapat 
membersihkan jiwa dan mengubah pandangan seseorang, tetapi 
saya memiliki teman yang benar-benar berubah setelah melalui 
pengalaman tertentu.Ada teman saya yang mendaki Gunung Everest 
dan hampir terbunuh oleh longsoran salju.Setelah kembali, dia 
benar-benar berubah dari seorang pria muda yang mewah menjadi 
seorang vegetarian dan seorang Buddhis yang taat.” 


Han Lu berhenti. “Hanya ketika menghadapi situasi hidup dan mati, 
orang akan menyadari apa yang benar-benar penting bagi mereka, 
bukan? Dan mungkin ini untuk saya, saya hanya berharap saya bisa 
bertahan untuk menceritakan kisahnya.” 


“Anda akan melakukannya,” jawab Zhang Heng dengan 
meyakinkan. 


Satu setengah jam kemudian, pesawat itu mendarat. 


Di luar gerimis, dan suhunya rendah. 


Fan Meinan bangun dari tidurnya dan mendapati dirinya ditutupi 


dengan beberapa selimut.“Apakah kita sudah sampai?” dia 
mengusap matanya dan bertanya. 


“Iya.Saya memeriksa berita lokal saat Anda sedang tidur, dan saya 
khawatir itu tidak baik, “kata Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.455 


Bab 455: 455 
Bab 455 Flu 


“Begitu? Pukul itu . Apa kabar buruknya? ” 


Setelah istirahat yang cukup, Fan Meinan akhirnya tampak lebih 
bersemangat. Dia melepas selimut yang menyelimuti tubuhnya. 
“Saya menemukan kota yang harus kita kunjungi. Baru-baru ini, 
jumlah pasien di sana meningkat secara signifikan. ” 


“Hah?” Fan Meinan mengangkat alisnya. “Jadi... kita terjangkit flu? 
Sekarang, kapan flu musiman itu muncul lagi? ” 


“Kalau saya ingat benar, puncak periode flu musiman dari 
Desember hingga Maret atau Mei tahun depan,” kata Han Lu. 


Fan Meinan memandang Zhang Heng. “Saya harap saya tidak 
khawatir. Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa lagi setelah itu. 


Namun, Fan Meinan menjadi waspada setelah mendengar kabar 
tersebut. “Yah, mungkin kekhawatiranmu sama sekali tidak 
berdasar. Berdasarkan pemahaman saya tentang dia, dia hampir 
tidak keluar kecuali ada sesuatu yang signifikan. Kali ini, dia 
sedang menuju ke rumah sakit. “Tunggu, kamu tidak 
memberitahuku bahwa ... flu ini ada hubungannya dengan dia, 
kan?” Han Lu memasang ekspresi tidak percaya di wajahnya. 
“Influenza adalah penyakit saluran pernapasan yang disebabkan 
oleh virus influenza. Biasanya menyebar melalui kontak dekat 
manusia dan polutan di sekitar kita. Itu hanya infeksi biasa... ” 


Han Lu tiba-tiba berhenti. “Maaf, aku masih mencoba memahami 
duniamu. Sebelumnya, saya tidak pernah berpikir seseorang bisa 
membunuh saya dalam tidur saya. ” 


“Selamat datang di dunia yang aneh ini,” kata Fan Meinan. 
“Pokoknya, lebih baik kita bersiap. Ayo beli masker saat kita turun 
dari pesawat. ” 


Setelah turun, ketiga orang itu menemukan bahwa situasi 
sebenarnya sedikit lebih parah dari yang mereka duga. 


Sepertiga orang yang mereka temui di jalan memakai masker, dan 
setiap persediaan terakhir Isatis Indigotica dan Vitamin-C terjual 
habis di apotek. Namun, data klinis yang tidak cukup untuk 
membuktikan bahwa kedua suplemen ini memang dapat mencegah 
masuk angin, tetapi kebanyakan orang masih memiliki kesan bahwa 
obat bebas akan membantu dalam beberapa hal. 


Ketiganya membeli dua kotak terakhir masker di rak setelah 
mengunjungi empat apotek berbeda. Harga masker itu naik 
setidaknya sepuluh kali lipat, tetapi seorang wanita yang sibuk 
menimbun produk medis menyerah pada jumlah uang yang 
ditawarkan Han Lu. Meraih uang tunai, dia buru-buru 
meninggalkan tempat itu dan pergi ke apotek lain. Akhirnya, 
mereka bertiga berhasil membeli peralatan medis yang diperlukan 
untuk melindungi diri mereka sendiri. 


“Anda benar,” kata Fan Meinan. “Flu ini tidak normal. Jika kita 
benar, sumber masalahnya mungkin adalah rumah sakit itu. ” 


“Kami hanya perlu menemukan adikmu kali ini dan mendapatkan 
kesembuhan dari Dreamland of Death darinya. Sebaiknya tidak ada 
masalah yang tidak terkait, "kata Zhang Heng. 


“Diterima,” Fan Meinan setuju. Karena target mereka telah tiba satu 


setengah jam sebelum mereka, tidak ada waktu untuk sedikit R & R. 
Setelah membeli masker, mereka segera dilarikan ke rumah sakit. 
Rumah sakit juga menjadi yang tersibuk selama musim flu setiap 
tahun, dan untuk mengatasi kedatangan orang sakit yang tiba-tiba, 
banyak dokter tambahan telah direkrut. Dan situasi tahun ini unik. 
Berkat jam kerja yang berkepanjangan dan istirahat yang tidak 
cukup, kekebalan tenaga medis juga menurun, terutama ketika 
menghadapi begitu banyak pasien yang terinfeksi yang semuanya 
bekerja dalam sehari. Akibatnya, banyak dokter dan perawat yang 
jatuh sakit. 


Rumah sakit kekurangan staf, di mana setiap hari, jumlah pasien di 
lobi rumah sakit sekarang menyaingi acara Festival Musim Semi 
skala besar. 


Ada orang tua dengan anak-anak, muda dengan orang tua, dan 
bahkan pasangan yang saling berpelukan. Koridor dipenuhi dengan 
campuran bau badan yang menyengat dan disinfektan yang kuat. 
Yang tidak membantu dengan situasi adalah ratapan dan tangisan 
anak-anak kecil yang tiada henti. 


“Tidak mudah menemukan seseorang di tempat seperti ini,” keluh 
Han Lu. “Adikmu seperti apa? Bisakah Anda setidaknya memberi 
kami deskripsi sederhana? ” “Memberitahu Anda bagaimana dia 
terlihat praktis tidak berguna,” kata Fan Meinan. “Selama dia 
menempelkan Plastisin di wajahnya, dia bisa mendapatkan 
tampilan baru. Begitulah cara dia menghindari penangkapan dari 
hampir semua orang dari tiga guild utama. ” 


“Sepertinya kita harus melaksanakan Rencana B,” kata Zhang Heng. 


“Err, aku tidak tahu kita masih punya Rencana B... tunggu... Apa 

itu rencana B lagi?” Fan Meinan menempelkan tubuh kurusnya ke 
Zhang Heng sebisa mungkin untuk mencegahnya didorong-dorong 
oleh kerumunan orang. 


“Apa yang adikmu cari? Dia sepertinya telah melakukan banyak 
penelitian sebelum dia datang ke rumah sakit ini. ” 


“Ya. Saya melihat catatannya dan petanya. Dia menghilangkan 
beberapa tempat, membandingkannya dengan beberapa penanda 
sebelum akhirnya mengelilingi tempat ini. Dia sepertinya sedang 
mencari sesuatu atau seseorang. ” 


“Dengan kata lain, kita dapat menemukannya selama kita 
menemukan apa yang dia cari,” Zhang Heng menyimpulkan. 


“Kamu benar, tapi bukankah kamu mengatakan kita tidak boleh 
terganggu?” “Seperti yang saya katakan, rencananya telah berubah. 
“” Oke, tidak ada salahnya mencobanya, “Fan Meinan mengangkat 
bahu. 


Han Lu mengerutkan kening. “Maaf, tapi saya tidak mengerti. Jika 
kami tidak mencari adikmu sekarang, lalu apa yang harus kami 
cari? ”. 


“Dengan asumsi saudara perempuan saya terkait dengan wabah 
berskala besar ini, kemungkinan besar kami akan menemukannya 
selama kami menemukan sumber 


flu. 


“Saya bisa memahami bagian ini. Maksud saya, sumber apa yang 
Anda bicarakan ini? “ 


“Bisa apa saja. Buku, sepotong keju kadaluwarsa, tanaman yang 
membuat Anda bersin, atau bahkan kain lap. Saya tidak tahu, Tapi 
kabar baiknya adalah, saudara perempuan saya juga tidak tahu 
sumber penularannya. Ini seperti perburuan harta karun. Mari kita 
lihat siapa yang bisa menemukannya lebih cepat. Ingatlah bahwa 
dia telah melakukan lebih banyak penelitian daripada kita, dan dia 


berada di depan kita satu setengah jam. ” 


“Cobalah untuk mencari pasien nol,” kata Zhang Heng. “Bahkan 
jika pasien bukanlah sumbernya, dia pasti telah berhubungan 
dengan sumbernya. ” 


“Itu benar, tapi bagaimana kita akan menemukan “pasien-nol' ini? 
Toh, banyak orang datang ke rumah sakit setiap hari karena flu. ” 


“Nah, kita bisa mempersempit tersangka. Karena kakakmu 
mengincar rumah sakit ini, kemungkinan besar pasien pertama 
masih ada di sini. Saya dapat mencoba meretas jaringan area lokal 
rumah sakit, memeriksa catatan, dan mencari yang dirawat karena 
flu? ” jawab Zhang Heng. 


“Saya tidak melihat Anda selama liburan musim dingin, dan apakah 
Anda memperoleh keterampilan baru?” Fan Meinan bertanya 
dengan heran. “Kalau begitu, bisakah kamu menjadi jenius sejati? 
Sekarang, mengapa saya tidak bisa melihatnya 


kamu?” 


“Daripada menggodaku, kenapa kamu tidak memikirkan tentang 
apa yang akan dilakukan kakakmu dalam menghadapi situasi 
seperti itu. Apakah kita melewatkan sesuatu? ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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“Begitu? Pukul itu.Apa kabar buruknya? ” 


Setelah istirahat yang cukup, Fan Meinan akhirnya tampak lebih 
bersemangat.Dia melepas selimut yang menyelimuti 
tubuhnya.“Saya menemukan kota yang harus kita kunjungi.Baru- 
baru ini, jumlah pasien di sana meningkat secara signifikan.” 


“Hah?” Fan Meinan mengangkat alisnya. Jadi... kita terjangkit flu? 
Sekarang, kapan flu musiman itu muncul lagi? ” 


“Kalau saya ingat benar, puncak periode flu musiman dari 
Desember hingga Maret atau Mei tahun depan,” kata Han Lu. 


Fan Meinan memandang Zhang Heng.“Saya harap saya tidak 
khawatir.Zhang Heng tidak mengatakan apa-apa lagi setelah itu. 


Namun, Fan Meinan menjadi waspada setelah mendengar kabar 
tersebut.“Yah, mungkin kekhawatiranmu sama sekali tidak 
berdasar.Berdasarkan pemahaman saya tentang dia, dia hampir 
tidak keluar kecuali ada sesuatu yang signifikan.Kali ini, dia sedang 
menuju ke rumah sakit. “Tunggu, kamu tidak memberitahuku 
bahwa.flu ini ada hubungannya dengan dia, kan?” Han Lu 
memasang ekspresi tidak percaya di wajahnya.“Influenza adalah 
penyakit saluran pernapasan yang disebabkan oleh virus 
influenza.Biasanya menyebar melalui kontak dekat manusia dan 
polutan di sekitar kita.Itu hanya infeksi biasa... ” 


Han Lu tiba-tiba berhenti.“Maaf, aku masih mencoba memahami 
duniamu.Sebelumnya, saya tidak pernah berpikir seseorang bisa 
membunuh saya dalam tidur saya.” 


“Selamat datang di dunia yang aneh ini,” kata Fan 
Meinan. “Pokoknya, lebih baik kita bersiap.Ayo beli masker saat kita 
turun dari pesawat.” 


Setelah turun, ketiga orang itu menemukan bahwa situasi 
sebenarnya sedikit lebih parah dari yang mereka duga. 


Sepertiga orang yang mereka temui di jalan memakai masker, dan 
setiap persediaan terakhir Isatis Indigotica dan Vitamin-C terjual 
habis di apotek.Namun, data klinis yang tidak cukup untuk 
membuktikan bahwa kedua suplemen ini memang dapat mencegah 
masuk angin, tetapi kebanyakan orang masih memiliki kesan bahwa 
obat bebas akan membantu dalam beberapa hal. 


Ketiganya membeli dua kotak terakhir masker di rak setelah 
mengunjungi empat apotek berbeda.Harga masker itu naik 
setidaknya sepuluh kali lipat, tetapi seorang wanita yang sibuk 
menimbun produk medis menyerah pada jumlah uang yang 
ditawarkan Han Lu.Meraih uang tunai, dia buru-buru meninggalkan 
tempat itu dan pergi ke apotek lain.Akhirnya, mereka bertiga 
berhasil membeli peralatan medis yang diperlukan untuk 
melindungi diri mereka sendiri. 


“Anda benar,” kata Fan Meinan. “Flu ini tidak normal.Jika kita 
benar, sumber masalahnya mungkin adalah rumah sakit itu.” 


“Kami hanya perlu menemukan adikmu kali ini dan mendapatkan 
kesembuhan dari Dreamland of Death darinya.Sebaiknya tidak ada 
masalah yang tidak terkait, "kata Zhang Heng. 


“Diterima,” Fan Meinan setuju.Karena target mereka telah tiba satu 
setengah jam sebelum mereka, tidak ada waktu untuk sedikit R & 
R.Setelah membeli masker, mereka segera dilarikan ke rumah 
sakit.Rumah sakit juga menjadi yang tersibuk selama musim flu 
setiap tahun, dan untuk mengatasi kedatangan orang sakit yang 
tiba-tiba, banyak dokter tambahan telah direkrut.Dan situasi tahun 
ini unik.Berkat jam kerja yang berkepanjangan dan istirahat yang 
tidak cukup, kekebalan tenaga medis juga menurun, terutama 
ketika menghadapi begitu banyak pasien yang terinfeksi yang 
semuanya bekerja dalam sehari.Akibatnya, banyak dokter dan 
perawat yang jatuh sakit. 


Rumah sakit kekurangan staf, di mana setiap hari, jumlah pasien di 
lobi rumah sakit sekarang menyaingi acara Festival Musim Semi 
skala besar. 


Ada orang tua dengan anak-anak, muda dengan orang tua, dan 
bahkan pasangan yang saling berpelukan.Koridor dipenuhi dengan 
campuran bau badan yang menyengat dan disinfektan yang 
kuat.Yang tidak membantu dengan situasi adalah ratapan dan 
tangisan anak-anak kecil yang tiada henti. 


“Tidak mudah menemukan seseorang di tempat seperti ini,” keluh 
Han Lu.“Adikmu seperti apa? Bisakah Anda setidaknya memberi 
kami deskripsi sederhana? ” “Memberitahu Anda bagaimana dia 
terlihat praktis tidak berguna,” kata Fan Meinan.“Selama dia 
menempelkan Plastisin di wajahnya, dia bisa mendapatkan 
tampilan baru.Begitulah cara dia menghindari penangkapan dari 
hampir semua orang dari tiga guild utama.” 


“Sepertinya kita harus melaksanakan Rencana B,” kata Zhang Heng. 


“Err, aku tidak tahu kita masih punya Rencana B... tunggu... Apa 

itu rencana B lagi?” Fan Meinan menempelkan tubuh kurusnya ke 
Zhang Heng sebisa mungkin untuk mencegahnya didorong-dorong 
oleh kerumunan orang. 


“Apa yang adikmu cari? Dia sepertinya telah melakukan banyak 
penelitian sebelum dia datang ke rumah sakit ini.” 


“Ya.Saya melihat catatannya dan petanya.Dia menghilangkan 
beberapa tempat, membandingkannya dengan beberapa penanda 
sebelum akhirnya mengelilingi tempat ini.Dia sepertinya sedang 
mencari sesuatu atau seseorang.” 


“Dengan kata lain, kita dapat menemukannya selama kita 


menemukan apa yang dia cari,” Zhang Heng menyimpulkan. 


“Kamu benar, tapi bukankah kamu mengatakan kita tidak boleh 
terganggu?” “Seperti yang saya katakan, rencananya telah 
berubah.“” Oke, tidak ada salahnya mencobanya, “Fan Meinan 
mengangkat bahu. 


Han Lu mengerutkan kening.“Maaf, tapi saya tidak mengerti.Jika 
kami tidak mencari adikmu sekarang, lalu apa yang harus kami 
cari? ”. 


“Dengan asumsi saudara perempuan saya terkait dengan wabah 
berskala besar ini, kemungkinan besar kami akan menemukannya 
selama kami menemukan sumber 


flu. 


“Saya bisa memahami bagian ini.Maksud saya, sumber apa yang 
Anda bicarakan ini? “ 


“Bisa apa saja.Buku, sepotong keju kadaluwarsa, tanaman yang 
membuat Anda bersin, atau bahkan kain lap.Saya tidak tahu, Tapi 
kabar baiknya adalah, saudara perempuan saya juga tidak tahu 
sumber penularannya.Ini seperti perburuan harta karun.Mari kita 
lihat siapa yang bisa menemukannya lebih cepat.Ingatlah bahwa 
dia telah melakukan lebih banyak penelitian daripada kita, dan dia 
berada di depan kita satu setengah jam.” 


“Cobalah untuk mencari pasien nol,” kata Zhang Heng. “Bahkan jika 
pasien bukanlah sumbernya, dia pasti telah berhubungan dengan 
sumbernya.” 


“Itu benar, tapi bagaimana kita akan menemukan “pasien-nol' ini? 
Toh, banyak orang datang ke rumah sakit setiap hari karena flu.” 


“Nah, kita bisa mempersempit tersangka.Karena kakakmu 
mengincar rumah sakit ini, kemungkinan besar pasien pertama 
masih ada di sini.Saya dapat mencoba meretas jaringan area lokal 
rumah sakit, memeriksa catatan, dan mencari yang dirawat karena 
flu? ” jawab Zhang Heng. 


“Saya tidak melihat Anda selama liburan musim dingin, dan apakah 
Anda memperoleh keterampilan baru?” Fan Meinan bertanya 
dengan heran.“Kalau begitu, bisakah kamu menjadi jenius sejati? 
Sekarang, mengapa saya tidak bisa melihatnya 


kamu?” 


“Daripada menggodaku, kenapa kamu tidak memikirkan tentang 
apa yang akan dilakukan kakakmu dalam menghadapi situasi 
seperti itu.Apakah kita melewatkan sesuatu? ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.456 
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Bab 456 Tempat Tidur Sakit 


Ketiganya menemukan diri mereka sebuah kantor kosong dan 
menyelinap ke dalamnya. Ketika Zhang Heng menyalakan 
komputer untuk memeriksa catatan rumah sakit, Fan Meinan 
menggunakan Plastisinnya untuk membuat wajah baru untuk 
dirinya sendiri. Han Lu adalah yang paling gugup di antara mereka. 
Meskipun dia telah mengalami semua jenis insiden di dunia ibu 
kota, ini adalah pertama kalinya dia menyelinap ke kantor 
seseorang. Dia diminta untuk berdiri di dekat pintu untuk 
mengawasi siapa saja yang mungkin datang mengetuk. 


“Tidak apa-apa,” kata Zhang Heng padanya. “Jika seseorang masuk, 
pingsan sebelum mereka bisa berteriak. ” 


Han Lu memandang sekeliling dengan cemas, mengambil lampu di 
samping ranjang pemeriksaan tanpa ragu-ragu. 


Setelah beberapa saat, Fan Meinan selesai membuat tampilan baru 
untuk dirinya sendiri. Sekarang, dia terlihat seperti orang yang 
sama sekali berbeda. Mata Zhang Heng terbuka lebar pada versi 
perempuan dari “Ma Wei” di depannya, dan dia kehilangan kata- 
kata. 


“Tidak bisakah kamu... mengubah ke tampilan yang lebih... 
normal?” 


“Baik . Fan Meinan merekonstruksi “wajahnya' lagi, dan ketika dia 
mengangkat kepalanya, orang yang menatapnya sekarang sangat 
mirip dengan Hayase Asuka. Dia kemudian berkedip ke arah Zhang 


Heng. 
“Tawaran. 5 —.” 


“Lakukan apapun yang kamu inginkan selama kamu bahagia. 
Tangan Zhang Heng masih di atas keyboard, dan segera, dia 
berhasil memasuki sistem manajemen pasien rumah sakit. 


Setelah pencarian menyeluruh, dia memilih seorang gadis kecil 
bernama Wang Shuangshuang. Dia dirawat dua minggu lalu, ketika 
jumlah pasien flu di rumah sakit mulai meningkat secara signifikan. 
Dia telah berada di sini selama lebih dari sepuluh hari, dan 
kondisinya hanya berubah dari buruk menjadi lebih buruk. Setiap 
kali dia akan sembuh, kondisinya akan memburuk lagi, dan situasi 
ini berulang dua kali. 


Dokter yang merawatnya tidak dapat menemukan cara yang efektif 
untuk menyembuhkannya sepenuhnya, jadi rumah sakit memanggil 
semua dokter residen untuk mencoba menemukan cara. Meskipun 
demikian, meskipun mengumpulkan beberapa pemikir paling 
cemerlang di lokasi, mereka gagal meningkatkan predikatnya saat 
ini. 


Zhang Heng merobek catatan tempel dan menuliskan bangsal dan 
tempat tidur gadis itu, serta tiga pasien lain yang tampaknya 
mencurigakan. Tiba-tiba terdengar suara kunci dimasukkan ke 
dalam lubang kunci. 


Seorang pria gemuk berjas putih membuka pintu kantor, dan dia 
masuk begitu saja tanpa berpikir dua kali. 


Namun, pemandangan Zhang Heng dan Fan Meinan di dalam 
kantornya membuatnya terkejut. Ketika dia ingin melihat tanda di 
luar pintu, sebuah lampu menghantam kepalanya dengan keras, dan 
dia jatuh ke tanah tanpa sempat mengucapkan sepatah kata pun. 


Han Lu menutup pintu di belakangnya secepat yang dia bisa, lalu 
menyeret pria itu ke sofa. Dia memperhatikan bahwa Zhang Heng 
dan Fan Meinan sedang menatapnya. 


“Ada apa, apakah ada sesuatu di wajahku?” Han Lu bertanya. 


“Tidak, ini pertama kalinya saya melihat orang kaya memukuli 
seseorang. Itu luar biasa! ” Fan Meinan berkata dengan jujur. 


Zhang Heng bangkit dan memeriksa pria malang itu di sofa. Karena 
bagian belakang kepala manusia adalah bagian yang sangat rapuh, 
mereka yang tidak pernah mendapatkan pelatihan profesional di 
bidang tersebut dapat menyebabkan kelumpuhan atau bahkan 
kematian ketika memukul bagian belakang kepala seseorang. 
Untungnya, Han Lu adalah perempuan, dan dia juga sudah lama 
tidak tidur. Karenanya, tidak banyak energi yang tersisa dalam 
dirinya ketika dia memukul pria itu. Pria malang itu kedinginan 
dan mungkin baru akan bangun setelah beberapa saat. 


Awalnya, Zhang Heng menyebutkan bahwa dia ingin melakukannya 
sendiri, tetapi dia tidak menyangka Han Lu bereaksi begitu cepat. 
Untungnya, dia tidak menimbulkan masalah besar. 


Zhang Heng menyimpan catatan tempel itu. “Ayo pergi,” katanya. 


Ketiganya menyelinap keluar dari kantor lagi, dan Han Lu masih 
tampak sedikit bersemangat saat mereka dalam perjalanan ke 
bangsal, mungkin tertarik dengan cara dia menjatuhkan pria itu. 
Kelelahan di wajahnya juga berkurang. Setelah beberapa saat, 
mereka melewati pos perawat. Saat ini, rumah sakit kekurangan 
staf, dan semua perawat sibuk dengan tugas mereka, jadi tidak ada 
yang memperhatikan mereka ketika mereka lulus. Zhang Heng 
mengikuti tanda tersebut dan menemukan bangsal Wang 
Shuangshuang. Menurut catatan sistem manajemen pasien, Wang 
Shuangshuang berusia 13 tahun tahun ini, dan dia seharusnya 
duduk di bangku SMP. Semua teman sekelasnya ada di sekolah, tapi 


gadis itu hanya bisa berbaring di ranjang rumah sakit dengan tas 
sekolahnya tergeletak diam di meja samping tempat tidur. Seorang 
wanita yang tampak seperti ibunya duduk di samping tempat 
tidurnya. 


Zhang Heng memandang Fan Meinan. Dia mengamati mereka 
dengan hati-hati melalui jendela untuk waktu yang lama. Dia 
kemudian menggelengkan kepalanya. “Itu tidak mungkin dia. 
Penampilannya mungkin berubah, tetapi cara seorang ibu 
memandang putrinya tidak bisa dipalsukan. ” 


“Kami telah menemukan targetnya sekarang. Apa yang harus kita 
lakukan selanjutnya?” Han Lu bertanya. 


“Pertanyaan bagus . Sepertinya adikku belum menemukannya. Kita 
harus mencari tempat yang tidak terlalu mencolok dan 
menunggunya muncul, "jawab Fan Meinan. “Baik? Ada saran? ” dia 
berbalik untuk bertanya pada Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak menjawab dengan tergesa-gesa, hanya menjawab 
setelah beberapa saat. “Ini adalah bangsal dengan tempat tidur 
ganda. Siapa pasien di samping tempat tidurnya? “ 


Untuk menjaga privasi pasien, tirai berfungsi sebagai sekat di 
tengah ruangan. Karena itu digambar, mustahil untuk melihat 
tempat tidur lain dari jendela. 


“Tentang ini ... Saya khawatir saya harus bertanya kepada perawat 
sebelum kita bisa tahu,” kata Fan Meinan. 


“Lupakan . Saya akan masuk dan melihat sendiri, "jawab Zhang 
Heng. Dia kemudian masuk ke lingkungan di sebelahnya. Seorang 
perawat baru saja mendorong kereta obat. Dia segera membungkuk, 
mengikatkan selang karet di sekitar pergelangan tangan pasien 
sebelum mengoleskan sedikit iodofor di punggung tangan pasien. 


Sementara perawat berkonsentrasi untuk merawat pasien di 
depannya, Zhang Heng diam-diam mengeluarkan sebotol 
Levofloxacin, sepasang jarum suntik, dan dua stiker infus dari 
kereta. Dia mengambil jarum suntik itu dengan melepaskan 
jarumnya, dan setelah itu selesai, dia meletakkannya di punggung 
tangannya dan menempelkan stiker infus infus di atasnya. 


Dia menghubungkan ujung lainnya dengan Levofloxacin, 
memegangnya, dan berpura-pura masuk ke lingkungan yang salah. 
Dia berjalan ke bangsal Wang Shuangshuang tanpa memperhatikan 
gadis dan ibunya di dekat pintu. Zhang Heng menunduk dan 
membuka tirai. 


Untuk membuatnya seolah-olah dia memasuki bangsal karena 
kesalahan, Zhang Heng memasang ekspresi terkejut. Dia mengambil 
kesempatan itu untuk melihat pasien di tempat tidur di sebelah 
Wang Shuangshuang. Dia menemukan seorang lelaki tua tua yang 
sedang tidur, dan istrinya duduk di sebelahnya di kursi pengunjung. 
Dia sedang mengupas sebuah apel, dan ketika dia melihat Zhang 
Heng, dia terkejut. 


Zhang Heng meminta maaf kepada nenek, menutup tirai, dan 
berjalan keluar dari bangsal. 


“Bagaimana hasilnya?” tanya Fan Meinan. Zhang Heng merobek 
stiker infus dari tangannya dan melemparkan jarum suntik dan 
levofloxacin ke tempat sampah di samping kamar mandi. 


“Saya tidak yakin, tetapi pasien di sebelah Wang Shuangshuang 
tampaknya tidak benar bagi saya. Ini seharusnya tidak menjadi 
waktu tidur sekarang. Bahkan jika lelaki tua itu tidur nyenyak, dia 
seharusnya terbangun selama infus. Saya melihat botol infus IV-nya. 
Botolnya baru, dan tetesannya baru saja mulai. Sang istri, 
mengetahui bahwa suaminya telah tertidur, masih mengupas apel. 
Dia juga tampak mencurigakan bagiku. .” 


Tapi saat Zhang Heng berjalan, dia melihat seorang wanita di 
dekatnya dengan gaun rumah sakit memegang termos diam-diam 
mengawasi mereka tidak jauh. Ketika Zhang Heng menatapnya, dia 
langsung membuang termos di tangannya dan berlari menuju 
tangga. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Ketiganya menemukan diri mereka sebuah kantor kosong dan 
menyelinap ke dalamnya.Ketika Zhang Heng menyalakan komputer 
untuk memeriksa catatan rumah sakit, Fan Meinan menggunakan 
Plastisinnya untuk membuat wajah baru untuk dirinya sendiri.Han 
Lu adalah yang paling gugup di antara mereka.Meskipun dia telah 
mengalami semua jenis insiden di dunia ibu kota, ini adalah 
pertama kalinya dia menyelinap ke kantor seseorang.Dia diminta 
untuk berdiri di dekat pintu untuk mengawasi siapa saja yang 
mungkin datang mengetuk. 


“Tidak apa-apa,” kata Zhang Heng padanya.“Jika seseorang masuk, 
pingsan sebelum mereka bisa berteriak.” 


Han Lu memandang sekeliling dengan cemas, mengambil lampu di 
samping ranjang pemeriksaan tanpa ragu-ragu. 


Setelah beberapa saat, Fan Meinan selesai membuat tampilan baru 
untuk dirinya sendiri.Sekarang, dia terlihat seperti orang yang sama 
sekali berbeda.Mata Zhang Heng terbuka lebar pada versi 
perempuan dari “Ma Wei” di depannya, dan dia kehilangan kata- 


kata. 


“Tidak bisakah kamu... mengubah ke tampilan yang lebih... 
normal?” 


“Baik.Fan Meinan merekonstruksi “wajahnya' lagi, dan ketika dia 
mengangkat kepalanya, orang yang menatapnya sekarang sangat 
mirip dengan Hayase Asuka.Dia kemudian berkedip ke arah Zhang 
Heng. 


“Tawaran.5 —.” 


“Lakukan apapun yang kamu inginkan selama kamu 
bahagia.Tangan Zhang Heng masih di atas keyboard, dan segera, 
dia berhasil memasuki sistem manajemen pasien rumah sakit. 


Setelah pencarian menyeluruh, dia memilih seorang gadis kecil 
bernama Wang Shuangshuang.Dia dirawat dua minggu lalu, ketika 
jumlah pasien flu di rumah sakit mulai meningkat secara 
signifikan.Dia telah berada di sini selama lebih dari sepuluh hari, 
dan kondisinya hanya berubah dari buruk menjadi lebih 
buruk.Setiap kali dia akan sembuh, kondisinya akan memburuk 
lagi, dan situasi ini berulang dua kali. 


Dokter yang merawatnya tidak dapat menemukan cara yang efektif 
untuk menyembuhkannya sepenuhnya, jadi rumah sakit memanggil 
semua dokter residen untuk mencoba menemukan cara.Meskipun 
demikian, meskipun mengumpulkan beberapa pemikir paling 
cemerlang di lokasi, mereka gagal meningkatkan predikatnya saat 
ini. 


Zhang Heng merobek catatan tempel dan menuliskan bangsal dan 
tempat tidur gadis itu, serta tiga pasien lain yang tampaknya 
mencurigakan.Tiba-tiba terdengar suara kunci dimasukkan ke 
dalam lubang kunci. 


Seorang pria gemuk berjas putih membuka pintu kantor, dan dia 
masuk begitu saja tanpa berpikir dua kali. 


Namun, pemandangan Zhang Heng dan Fan Meinan di dalam 
kantornya membuatnya terkejut.Ketika dia ingin melihat tanda di 
luar pintu, sebuah lampu menghantam kepalanya dengan keras, dan 
dia jatuh ke tanah tanpa sempat mengucapkan sepatah kata 
pun.Han Lu menutup pintu di belakangnya secepat yang dia bisa, 
lalu menyeret pria itu ke sofa.Dia memperhatikan bahwa Zhang 
Heng dan Fan Meinan sedang menatapnya. 


“Ada apa, apakah ada sesuatu di wajahku?” Han Lu bertanya. 


“Tidak, ini pertama kalinya saya melihat orang kaya memukuli 
seseorang.Itu luar biasa! ” Fan Meinan berkata dengan jujur. 


Zhang Heng bangkit dan memeriksa pria malang itu di sofa.Karena 
bagian belakang kepala manusia adalah bagian yang sangat rapuh, 
mereka yang tidak pernah mendapatkan pelatihan profesional di 
bidang tersebut dapat menyebabkan kelumpuhan atau bahkan 
kematian ketika memukul bagian belakang kepala 
seseorang.Untungnya, Han Lu adalah perempuan, dan dia juga 
sudah lama tidak tidur.Karenanya, tidak banyak energi yang tersisa 
dalam dirinya ketika dia memukul pria itu.Pria malang itu 
kedinginan dan mungkin baru akan bangun setelah beberapa saat. 


Awalnya, Zhang Heng menyebutkan bahwa dia ingin melakukannya 
sendiri, tetapi dia tidak menyangka Han Lu bereaksi begitu 
cepat.Untungnya, dia tidak menimbulkan masalah besar. 


Zhang Heng menyimpan catatan tempel itu.“Ayo pergi,” katanya. 


Ketiganya menyelinap keluar dari kantor lagi, dan Han Lu masih 
tampak sedikit bersemangat saat mereka dalam perjalanan ke 


bangsal, mungkin tertarik dengan cara dia menjatuhkan pria 
itu.Kelelahan di wajahnya juga berkurang.Setelah beberapa saat, 
mereka melewati pos perawat.Saat ini, rumah sakit kekurangan 
staf, dan semua perawat sibuk dengan tugas mereka, jadi tidak ada 
yang memperhatikan mereka ketika mereka lulus.Zhang Heng 
mengikuti tanda tersebut dan menemukan bangsal Wang 
Shuangshuang.Menurut catatan sistem manajemen pasien, Wang 
Shuangshuang berusia 13 tahun tahun ini, dan dia seharusnya 
duduk di bangku SMP.Semua teman sekelasnya ada di sekolah, tapi 
gadis itu hanya bisa berbaring di ranjang rumah sakit dengan tas 
sekolahnya tergeletak diam di meja samping tempat tidur.Seorang 
wanita yang tampak seperti ibunya duduk di samping tempat 
tidurnya. 


Zhang Heng memandang Fan Meinan.Dia mengamati mereka 
dengan hati-hati melalui jendela untuk waktu yang lama.Dia 
kemudian menggelengkan kepalanya.“Itu tidak mungkin 
dia.Penampilannya mungkin berubah, tetapi cara seorang ibu 
memandang putrinya tidak bisa dipalsukan.” 


“Kami telah menemukan targetnya sekarang.Apa yang harus kita 
lakukan selanjutnya?” Han Lu bertanya. 


“Pertanyaan bagus.Sepertinya adikku belum menemukannya.Kita 
harus mencari tempat yang tidak terlalu mencolok dan 
menunggunya muncul, "jawab Fan Meinan. “Baik? Ada saran? ” dia 
berbalik untuk bertanya pada Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak menjawab dengan tergesa-gesa, hanya menjawab 
setelah beberapa saat.“Ini adalah bangsal dengan tempat tidur 
ganda.Siapa pasien di samping tempat tidurnya? “ 


Untuk menjaga privasi pasien, tirai berfungsi sebagai sekat di 
tengah ruangan.Karena itu digambar, mustahil untuk melihat 
tempat tidur lain dari jendela. 


“Tentang ini.Saya khawatir saya harus bertanya kepada perawat 
sebelum kita bisa tahu,” kata Fan Meinan. 


“Lupakan.Saya akan masuk dan melihat sendiri, "jawab Zhang 
Heng.Dia kemudian masuk ke lingkungan di sebelahnya.Seorang 
perawat baru saja mendorong kereta obat.Dia segera membungkuk, 
mengikatkan selang karet di sekitar pergelangan tangan pasien 
sebelum mengoleskan sedikit iodofor di punggung tangan pasien. 


Sementara perawat berkonsentrasi untuk merawat pasien di 
depannya, Zhang Heng diam-diam mengeluarkan sebotol 
Levofloxacin, sepasang jarum suntik, dan dua stiker infus dari 
kereta.Dia mengambil jarum suntik itu dengan melepaskan 
jarumnya, dan setelah itu selesai, dia meletakkannya di punggung 
tangannya dan menempelkan stiker infus infus di atasnya. 


Dia menghubungkan ujung lainnya dengan Levofloxacin, 
memegangnya, dan berpura-pura masuk ke lingkungan yang 
salah.Dia berjalan ke bangsal Wang Shuangshuang tanpa 
memperhatikan gadis dan ibunya di dekat pintu.Zhang Heng 
menunduk dan membuka tirai. 


Untuk membuatnya seolah-olah dia memasuki bangsal karena 
kesalahan, Zhang Heng memasang ekspresi terkejut.Dia mengambil 
kesempatan itu untuk melihat pasien di tempat tidur di sebelah 
Wang Shuangshuang.Dia menemukan seorang lelaki tua tua yang 
sedang tidur, dan istrinya duduk di sebelahnya di kursi 
pengunjung.Dia sedang mengupas sebuah apel, dan ketika dia 
melihat Zhang Heng, dia terkejut. 


Zhang Heng meminta maaf kepada nenek, menutup tirai, dan 
berjalan keluar dari bangsal. 


“Bagaimana hasilnya?” tanya Fan Meinan.Zhang Heng merobek 
stiker infus dari tangannya dan melemparkan jarum suntik dan 
levofloxacin ke tempat sampah di samping kamar mandi. 


“Saya tidak yakin, tetapi pasien di sebelah Wang Shuangshuang 
tampaknya tidak benar bagi saya.Ini seharusnya tidak menjadi 
waktu tidur sekarang.Bahkan jika lelaki tua itu tidur nyenyak, dia 
seharusnya terbangun selama infus.Saya melihat botol infus IV- 
nya.Botolnya baru, dan tetesannya baru saja mulai.Sang istri, 
mengetahui bahwa suaminya telah tertidur, masih mengupas 
apel.Dia juga tampak mencurigakan bagiku.” 


Tapi saat Zhang Heng berjalan, dia melihat seorang wanita di 
dekatnya dengan gaun rumah sakit memegang termos diam-diam 
mengawasi mereka tidak jauh.Ketika Zhang Heng menatapnya, dia 
langsung membuang termos di tangannya dan berlari menuju 
tangga. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.457 


Chapter 457: 457 
Chapter 457 Elevator 


Keributan di koridor tidak berlangsung lama, dan situasinya segera 
menjadi tenang. Setelah itu, wanita tua yang mengupas apel itu 
berdiri dan berjalan ke pintu dengan punggung bungkuk. 
Menempatkan wajahnya yang keriput di kaca, dia melihat ke kiri 
dan ke kanan, memastikan tidak ada ancaman di koridor. Setelah 
itu, dia menegakkan punggungnya sedikit dan mengangguk, 
mengulurkan tangannya, dan mendorong pintu hingga terbuka. 


Namun, sesuatu yang dingin dan keras berhenti di pinggangnya. 


“Jangan berteriak, dan jangan melakukan sesuatu yang tidak 
perlu,” kata Zhang Heng. “Kami bukan dari tiga guild utama. Kami 
hanya ingin menanyakan beberapa pertanyaan. ” 


Wanita tua itu mulai gemetar. Dia kemudian menoleh dengan 
senyum di wajahnya. Seolah-olah dia tidak mengerti apa yang 
dikatakan Zhang Heng dan berharap dia bisa mengulanginya. 


“Anda dapat melanjutkan akting Anda, tapi percayalah, Anda tidak 
akan menyukai apa yang terjadi selanjutnya,” kata Zhang Heng. Dia 
sepenuhnya mengendalikan wanita tua itu dengan memegang 
tangannya dengan erat. Dengan itu, dia tidak akan bisa 
menggunakan item game apa pun. 


Setelah itu, Zhang Heng memimpin wanita itu untuk naik lift. Bagi 
pejalan kaki biasa, Zhang Heng tampak seperti pria muda yang baik 
hati membantu seorang yang lebih tua. Kali ini, bagaimanapun, 
ekspresi wajah wanita tua itu akhirnya berubah. Dia membuka 


mulutnya dan hendak berteriak minta tolong, tapi dia merasakan 
pisau mengiris lengan kanannya. Zhang Heng kemudian 
menggunakan sisa infus patch dan menempelkannya pada luka 
kecil, “Seperti yang saya katakan, Anda akan menerima luka yang 
lebih parah jika Anda tidak berperilaku. "Setelah melihat darah, 
perempuan tua itu menjadi patuh lagi. 


Zhang Heng menekan tombol bawah di lift, berencana untuk 
membawa wanita tua itu keluar dari rumah sakit terlebih dahulu. 
Untuk menghindari kecurigaan target lainnya, Han Lu dan Fan 
Meinan ditugaskan untuk mengejarnya. Zhang Heng adalah satu- 
satunya yang tersisa di daerah bangsal. Mereka setuju untuk 
bergabung kembali di luar gerbang barat rumah sakit sesudahnya. 


Sejauh ini, semuanya berjalan dengan baik. Menurut Fan Meinan, 
wanita berkacamata itu berbeda dengan pemain lain. Dia selalu 
sendirian dan tidak punya teman lain. Wanita yang melarikan diri 
tiba-tiba hanyalah orang biasa yang dia pekerjakan untuk meminta 
bantuan. 


Dari sini, mereka menyadari bahwa dia berhati-hati dan licik. Tidak 
peduli di mana dia berada atau apa yang dia lakukan, dia akan 
selalu meninggalkan jalan keluar yang aman untuk dirinya sendiri. 
Ada kemungkinan besar bahwa wanita tua itu adalah satu-satunya 
jalan keluar dari rumah sakit ini. Ini adalah kota yang tidak dia 
kenal. Dia baru tiba satu setengah jam sebelum Zhang Heng dan 
Fan Meinan. Oleh karena itu, tidak banyak ruang untuk persiapan. 


Zhang Heng tidak mengerti satu hal pun. Dia telah menemukan 
Wang Shuangshuang selangkah lebih maju dari mereka, tetapi dia 
tidak melakukan apa-apa, berpura-pura menjadi keluarga pasien di 
samping tempat tidur Wang Shuangshuang. Untungnya, hal-hal 
seperti itu sudah tidak penting lagi. Untuk saat ini, Zhang Heng 
tidak peduli dengan apa yang terjadi di rumah sakit ini. Hal yang 
paling mendesak adalah membuat wanita berkacamata hitam itu 
mengeluarkan metode untuk mengangkat kutukan Dreamland of 
Death. 


Indikator elevator menyala, dan pintu-pintu bergeser terbuka. 


Seorang dokter pria dan dua perawat mendorong ranjang listrik 
rumah sakit menuju lift. Pasien di tempat tidur tampak dalam 
kondisi yang memprihatinkan, begitu pula ekspresi wajah dokter 
dan perawat. Mereka tampak cemas dan tidak tenang. Dokter pria 
tersebut secara tidak sengaja menabrak Zhang Heng, segera 
meraihnya dan meminta maaf. 


Zhang Heng memberitahunya bahwa itu baik-baik saja. Dia 
menyingkir untuk membiarkan mereka masuk lift dulu sebelum dia 
dan wanita tua itu masuk. 


Kondisi sempit di dalam lift tidak membantu memperburuk kualitas 
udara. Tenggorokan Zhang Heng juga mulai gatal, sekarang dia 
sudah berada di rumah sakit ini selama beberapa waktu. Dia tidak 
bisa membantu tetapi mulai batuk. Alih-alih membaik, rasa tidak 
nyaman di tenggorokannya malah semakin parah. Zhang Heng terus 
meretas lebih sering, dan pada saat yang sama, suhunya mulai naik 
juga, ditambah dengan sakit kepala yang berdebar-debar. 


Wanita tua di sebelahnya menatapnya dengan heran. Sesuatu 
sepertinya terlintas dalam pikirannya, dan dia tiba-tiba menjadi 
bersemangat. Zhang Heng menyadari ada yang tidak beres dengan 
tubuhnya. Di saat yang sama, dia mengesampingkan kemungkinan 
bahwa dia diserang oleh gadis yang memakai kacamata. Zhang 
Heng berpegangan pada tangannya sepanjang waktu, dan dia 
seharusnya tidak mungkin mendapatkan akses ke item game apa 
pun. Selain itu, wabah telah menyebar di sini bahkan sebelum dia 
datang ke rumah sakit ini. 


Zhang Heng dengan cepat memikirkan tentang apa yang terjadi 
sebelumnya. Ada yang tidak beres saat dokter pria itu 
menabraknya. Dokter telah meraih lengannya untuk 
“menghentikannya agar tidak jatuh. “Segera, Zhang Heng 
menundukkan kepalanya dan melihat pergelangan tangannya. Itu 


adalah satu-satunya tempat di mana dokter menyentuhnya, dan 
sekarang, area itu berubah menjadi warna hitam keunguan. 


Zhang Heng menyadari bahwa dia tidak dapat lagi mengingat 
wajah dokter laki-laki itu, tetapi dia masih mengingat labelnya, 
merasa seperti dia telah melihat nama itu sebelumnya. Setelah dia 
menangkap gadis dengan kacamata, dia tidak terlalu memikirkan 
hal lain. Saat itulah dia ingat di mana dia melihat nama dokter itu. 


Dia adalah dokter yang merawat Wang Shuangshuang. Pada titik 
ini, Zhang Heng akhirnya menemukan apa yang ditunggu oleh 
wanita berkacamata itu di bangsal. Sasarannya bukanlah Wang 
Shuangshuang, tetapi dokter yang merawatnya. 


Dia mungkin sumber flu ini. 


Tidak butuh waktu lama bagi Zhang Heng untuk menyelesaikan 
semuanya. Lift baru saja melewati dua lantai, dan seorang pasien di 
belakang mencoba untuk masuk ke dalam, jelas berusaha keluar 
dari lift secepat mungkin. Begitu semua orang turun dari lift. Zhang 
Heng tiba-tiba mengulurkan tangannya untuk memblokir pintu lift. 
Dia menarik gadis dengan tirai. 


Sampai sekarang, Zhang Heng tidak tahu apa yang dilakukan dokter 
terhadapnya. Satu-satunya hal yang dia tahu adalah bahwa 
kondisinya saat ini bukan hanya flu biasa. Kondisinya memburuk 
lebih cepat dari yang dia harapkan, di mana suhunya terus 
meningkat, dan sekarang, penglihatannya mulai kabur juga. Di saat 
yang sama, perut bagian bawahnya juga sakit. Dia secara bertahap 
menjadi semakin lemah, dan dengan cepat juga. 


Saat Zhang Heng turun dari lift, dia segera menekan tombol atas 
lagi. Prioritas utama sekarang adalah kembali ke lantai sebelumnya 
dan menemukan dokter pria yang melakukan ini padanya sebelum 
kekuatannya benar-benar habis. 


“Sayangnya, sudah terlambat. Wanita tua itu akhirnya berbicara 
lagi. Dia menatap Zhang Heng dengan sedikit ejekan. 


“Siapa pria itu?” 


Pernahkah Anda mendengar tentang Empat Penunggang Kuda dari 
Kiamat? wanita tua itu dengan santai bertanya. 


Penunggang kuda putih dalam Perjanjian Baru, Revelation- 
Pestilence? 


Zhang Heng merasa mual saat mendengar itu. “Apakah orang itu 
agen wabah?” 


“Agen? Tidak, tidak, itu Pestilence itu sendiri. Ada kegembiraan 
yang tumbuh di matanya. “Saya telah mencari dia untuk waktu 
yang lama, dan saya ingin mengucapkan terima kasih. Kalau tidak, 
saya tidak berpikir saya akan menemukannya. ” 


Pada saat itu, kram perut yang hebat telah mengaburkan pemikiran 
Zhang Heng. Dalam waktu kurang dari dua menit, dia hampir 
kehilangan semua kekuatan untuk berdiri. 


Wanita tua itu menatapnya dengan sentuhan kasihan. “Yah, kau 
bukan yang pertama mati di tangannya, juga bukan yang terakhir. ' 
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Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Chapter 457: 457 Chapter 457 Elevator 


Keributan di koridor tidak berlangsung lama, dan situasinya segera 
menjadi tenang.Setelah itu, wanita tua yang mengupas apel itu 
berdiri dan berjalan ke pintu dengan punggung 
bungkuk.Menempatkan wajahnya yang keriput di kaca, dia melihat 
ke kiri dan ke kanan, memastikan tidak ada ancaman di 
koridor.Setelah itu, dia menegakkan punggungnya sedikit dan 
mengangguk, mengulurkan tangannya, dan mendorong pintu 
hingga terbuka. 


Namun, sesuatu yang dingin dan keras berhenti di pinggangnya. 


“Jangan berteriak, dan jangan melakukan sesuatu yang tidak 
perlu,” kata Zhang Heng. “Kami bukan dari tiga guild utama.Kami 
hanya ingin menanyakan beberapa pertanyaan.” 


Wanita tua itu mulai gemetar.Dia kemudian menoleh dengan 
senyum di wajahnya.Seolah-olah dia tidak mengerti apa yang 
dikatakan Zhang Heng dan berharap dia bisa mengulanginya. 


“Anda dapat melanjutkan akting Anda, tapi percayalah, Anda tidak 
akan menyukai apa yang terjadi selanjutnya,” kata Zhang Heng.Dia 
sepenuhnya mengendalikan wanita tua itu dengan memegang 
tangannya dengan erat.Dengan itu, dia tidak akan bisa 
menggunakan item game apa pun. 


Setelah itu, Zhang Heng memimpin wanita itu untuk naik lift.Bagi 
pejalan kaki biasa, Zhang Heng tampak seperti pria muda yang baik 
hati membantu seorang yang lebih tua.Kali ini, bagaimanapun, 
ekspresi wajah wanita tua itu akhirnya berubah.Dia membuka 
mulutnya dan hendak berteriak minta tolong, tapi dia merasakan 
pisau mengiris lengan kanannya.Zhang Heng kemudian 
menggunakan sisa infus patch dan menempelkannya pada luka 
kecil, “Seperti yang saya katakan, Anda akan menerima luka yang 
lebih parah jika Anda tidak berperilaku.”Setelah melihat darah, 


perempuan tua itu menjadi patuh lagi. 


Zhang Heng menekan tombol bawah di lift, berencana untuk 
membawa wanita tua itu keluar dari rumah sakit terlebih 
dahulu.Untuk menghindari kecurigaan target lainnya, Han Lu dan 
Fan Meinan ditugaskan untuk mengejarnya.Zhang Heng adalah 
satu-satunya yang tersisa di daerah bangsal.Mereka setuju untuk 
bergabung kembali di luar gerbang barat rumah sakit sesudahnya. 


Sejauh ini, semuanya berjalan dengan baik.Menurut Fan Meinan, 
wanita berkacamata itu berbeda dengan pemain lain.Dia selalu 
sendirian dan tidak punya teman lain.Wanita yang melarikan diri 
tiba-tiba hanyalah orang biasa yang dia pekerjakan untuk meminta 
bantuan. 


Dari sini, mereka menyadari bahwa dia berhati-hati dan licik.Tidak 
peduli di mana dia berada atau apa yang dia lakukan, dia akan 
selalu meninggalkan jalan keluar yang aman untuk dirinya 
sendiri.Ada kemungkinan besar bahwa wanita tua itu adalah satu- 
satunya jalan keluar dari rumah sakit ini.Ini adalah kota yang tidak 
dia kenal.Dia baru tiba satu setengah jam sebelum Zhang Heng dan 
Fan Meinan.Oleh karena itu, tidak banyak ruang untuk persiapan. 


Zhang Heng tidak mengerti satu hal pun.Dia telah menemukan 
Wang Shuangshuang selangkah lebih maju dari mereka, tetapi dia 
tidak melakukan apa-apa, berpura-pura menjadi keluarga pasien di 
samping tempat tidur Wang Shuangshuang.Untungnya, hal-hal 
seperti itu sudah tidak penting lagi.Untuk saat ini, Zhang Heng 
tidak peduli dengan apa yang terjadi di rumah sakit ini.Hal yang 
paling mendesak adalah membuat wanita berkacamata hitam itu 
mengeluarkan metode untuk mengangkat kutukan Dreamland of 
Death. 


Indikator elevator menyala, dan pintu-pintu bergeser terbuka. 


Seorang dokter pria dan dua perawat mendorong ranjang listrik 


rumah sakit menuju lift.Pasien di tempat tidur tampak dalam 
kondisi yang memprihatinkan, begitu pula ekspresi wajah dokter 
dan perawat.Mereka tampak cemas dan tidak tenang.Dokter pria 
tersebut secara tidak sengaja menabrak Zhang Heng, segera 
meraihnya dan meminta maaf. 


Zhang Heng memberitahunya bahwa itu baik-baik saja.Dia 
menyingkir untuk membiarkan mereka masuk lift dulu sebelum dia 
dan wanita tua itu masuk. 


Kondisi sempit di dalam lift tidak membantu memperburuk kualitas 
udara.Tenggorokan Zhang Heng juga mulai gatal, sekarang dia 
sudah berada di rumah sakit ini selama beberapa waktu.Dia tidak 
bisa membantu tetapi mulai batuk.Alih-alih membaik, rasa tidak 
nyaman di tenggorokannya malah semakin parah.Zhang Heng terus 
meretas lebih sering, dan pada saat yang sama, suhunya mulai naik 
juga, ditambah dengan sakit kepala yang berdebar-debar. 


Wanita tua di sebelahnya menatapnya dengan heran.Sesuatu 
sepertinya terlintas dalam pikirannya, dan dia tiba-tiba menjadi 
bersemangat.Zhang Heng menyadari ada yang tidak beres dengan 
tubuhnya.Di saat yang sama, dia mengesampingkan kemungkinan 
bahwa dia diserang oleh gadis yang memakai kacamata.Zhang Heng 
berpegangan pada tangannya sepanjang waktu, dan dia seharusnya 
tidak mungkin mendapatkan akses ke item game apa pun.Selain itu, 
wabah telah menyebar di sini bahkan sebelum dia datang ke rumah 
sakit ini. 


Zhang Heng dengan cepat memikirkan tentang apa yang terjadi 
sebelumnya.Ada yang tidak beres saat dokter pria itu 
menabraknya.Dokter telah meraih lengannya untuk 
“menghentikannya agar tidak jatuh. Segera, Zhang Heng 
menundukkan kepalanya dan melihat pergelangan tangannya.Itu 
adalah satu-satunya tempat di mana dokter menyentuhnya, dan 
sekarang, area itu berubah menjadi warna hitam keunguan. 


Zhang Heng menyadari bahwa dia tidak dapat lagi mengingat 


wajah dokter laki-laki itu, tetapi dia masih mengingat labelnya, 
merasa seperti dia telah melihat nama itu sebelumnya.Setelah dia 
menangkap gadis dengan kacamata, dia tidak terlalu memikirkan 
hal lain.Saat itulah dia ingat di mana dia melihat nama dokter itu. 


Dia adalah dokter yang merawat Wang Shuangshuang.Pada titik ini, 
Zhang Heng akhirnya menemukan apa yang ditunggu oleh wanita 
berkacamata itu di bangsal.Sasarannya bukanlah Wang 
Shuangshuang, tetapi dokter yang merawatnya. 


Dia mungkin sumber flu ini. 


Tidak butuh waktu lama bagi Zhang Heng untuk menyelesaikan 
semuanya.Lift baru saja melewati dua lantai, dan seorang pasien di 
belakang mencoba untuk masuk ke dalam, jelas berusaha keluar 
dari lift secepat mungkin.Begitu semua orang turun dari lift.Z hang 
Heng tiba-tiba mengulurkan tangannya untuk memblokir pintu 
lift.Dia menarik gadis dengan tirai. 


Sampai sekarang, Zhang Heng tidak tahu apa yang dilakukan dokter 
terhadapnya.Satu-satunya hal yang dia tahu adalah bahwa 
kondisinya saat ini bukan hanya flu biasa.Kondisinya memburuk 
lebih cepat dari yang dia harapkan, di mana suhunya terus 
meningkat, dan sekarang, penglihatannya mulai kabur juga.Di saat 
yang sama, perut bagian bawahnya juga sakit.Dia secara bertahap 
menjadi semakin lemah, dan dengan cepat juga. 


Saat Zhang Heng turun dari lift, dia segera menekan tombol atas 
lagi.Prioritas utama sekarang adalah kembali ke lantai sebelumnya 
dan menemukan dokter pria yang melakukan ini padanya sebelum 
kekuatannya benar-benar habis. 


“Sayangnya, sudah terlambat.Wanita tua itu akhirnya berbicara 
lagi.Dia menatap Zhang Heng dengan sedikit ejekan. 


“Siapa pria itu?” 


Pernahkah Anda mendengar tentang Empat Penunggang Kuda dari 
Kiamat? wanita tua itu dengan santai bertanya. 


Penunggang kuda putih dalam Perjanjian Baru, Revelation- 
Pestilence? 


Zhang Heng merasa mual saat mendengar itu.“Apakah orang itu 
agen wabah?” 


“Agen? Tidak, tidak, itu Pestilence itu sendiri.Ada kegembiraan 
yang tumbuh di matanya.“Saya telah mencari dia untuk waktu yang 
lama, dan saya ingin mengucapkan terima kasih.Kalau tidak, saya 
tidak berpikir saya akan menemukannya.” 


Pada saat itu, kram perut yang hebat telah mengaburkan pemikiran 
Zhang Heng.Dalam waktu kurang dari dua menit, dia hampir 
kehilangan semua kekuatan untuk berdiri. 


Wanita tua itu menatapnya dengan sentuhan kasihan. “Yah, kau 
bukan yang pertama mati di tangannya, juga bukan yang terakhir.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.458 


Bab 458: 458 
Bab 458 Penunggang Kuda Putih 


“Saya melihat saat Anak Domba membuka yang pertama dari tujuh 
meterai. Kemudian saya mendengar salah satu dari empat makhluk 
hidup berkata dengan suara seperti guntur, “Ayo! Saya melihat, dan 
di sana di depan saya ada seekor kuda putih! Penunggangnya 
memegang busur, dan dia diberi mahkota, dan dia berkuda sebagai 
penakluk yang bertekad untuk menaklukkan. ” 


— “Perjanjian Baru dari Alkitab — Wahyu, Yohanes” 


Ini bukan pertama kalinya Zhang Heng bertemu dengan makhluk 
alkitabiah. Sebelum ini, dia akan menangani kekacauan yang 
ditinggalkan oleh Leviathan yang cemburu, salah satu dari tujuh 
dosa mematikan, tapi dia tidak pernah benar-benar melihat monster 
itu. 


Dibandingkan dengan iblis seperti Tujuh Dosa Mematikan, Empat 
Penunggang Kuda dari Kiamat bahkan lebih terkenal. Empat 
Penunggang Kuda ini adalah bos super besar yang hanya akan 
muncul sebelum akhir dunia, masing-masing mewakili wabah, 
perang, kelaparan, dan kematian. 


Penampilan mereka menandai kematian umat manusia dan fajar 
hari penghakiman. 


Zhang Heng dalam kondisi yang mengerikan sekarang. Dia bisa 
melihat lift lain yang tiba di lantai ini, tetapi bahkan gerakan 


sederhana pun terbukti menjadi tugas yang sangat besar baginya. 
Daripada mengatakan bahwa wanita dalam bayangan masih di 
bawah kendalinya, dialah yang mengandalkannya untuk 
mencegahnya jatuh. 


Bahkan jika dia berhasil naik ke atas, dia tidak berdaya melawan 
penunggang kuda dalam kondisinya saat ini. 


Wanita berteduh merogoh saku Zhang Heng, mengeluarkan 
ponselnya, dan melemparkannya ke tempat sampah terdekat. Dia 
sangat lemah sehingga dia bahkan tidak bisa menghentikannya. 


“Maaf, tapi sepertinya aku tidak akan menjawab pertanyaanmu. ” 


Zhang Heng tidak bisa menghadapinya sekarang. Saat pintu lift 
terbuka, dia mencoba untuk melangkah maju, tetapi kakinya begitu 
berat sehingga mereka mungkin juga telah dibuat keluar dari timah. 
Dia mengerahkan hampir setiap ons kekuatan di tubuhnya dan 
hanya berhasil membuat satu langkah kecil, kakinya hampir tidak 
menyentuh tanah saat mendarat. 


Kehilangan keseimbangan, dia tersandung ke lantai. Penglihatannya 
menjadi kabur, dan dahinya terasa terbakar. Rasanya seolah-olah 
otaknya akan terbuka. 


Wanita dalam bayangan itu bermain bersama dan memasang 
ekspresi cemas. Melihat situasi yang memprihatinkan, pasien lain 
dengan cepat memanggil dokter dan perawat. 


Zhang Heng bisa mendengar suara tandu berguling-guling di lantai 
keramik, tapi dia hampir tidak bisa melihat apapun. Bibirnya 
bergerak, tetapi dia hampir tidak bisa mengucapkan sepatah kata 
pun. 


Untungnya, dia dengan cepat dibawa ke atas tandu. Sebuah 


stetoskop ditempelkan di dadanya, dengan dokter menanyakan 
nama dan kontak daruratnya. Tampaknya ada banyak penonton, 
tetapi tidak ada yang memperhatikan bahwa wanita tua yang 
bersamanya menghilang. 


Yang terakhir telah menyelinap ke kamar mandi di tengah 
keributan, dan ketika dia muncul kembali, dia telah menjadi orang 
lain. Dia menyaksikan saat para dokter mendorong Zhang Heng ke 
ruang gawat darurat sebelum dia pergi melalui rute yang aman dan 
kembali ke lantai enam. 


Sekarang, dia berdiri di luar bangsal Wang Shuangshuang, dan 
melalui kaca, dia bisa melihat bahwa dokter pria dari lift tidak ada 
di dalam. 


Tapi wanita berteduh tidak terburu-buru. Dokter telah tiba di lantai 
ini belum lama ini, dan tidak mungkin dia akan pergi begitu cepat. 
Tapi karena dia tahu identitasnya sekarang, menemukannya 
seharusnya tidak terlalu sulit lagi. 


Jadi, dia melompat dari satu lingkungan ke lingkungan lain, 
mencari pria itu. Meskipun demikian, bahkan saat dia mendekati 
ujung koridor, dia masih belum menemukannya. 


Tepat ketika dia mulai meragukan kecurigaannya, dia melihat 
dokter berjalan keluar dari kamar kecil pria, mengibaskan air dari 
tangannya sebelum masuk ke ruang perawatan. 


Wanita dalam bayangan tidak ragu-ragu, segera mengikuti di 
belakangnya. Namun, ketika dia mendorong pintu hingga terbuka, 
ruangan itu kosong. 


Saat dia masih menelan keterkejutannya, pintu tiba-tiba tertutup di 
belakangnya. 


Dokter muncul di belakangnya seperti hantu. Dia kemudian 
melepaskan kenop pintu. “Apakah kamu mencari saya?” 


“Baik tuan ku.” 


Wanita dalam bayangan itu berbalik dengan kegembiraan terpancar 
di matanya. Dia telah menunggu saat ini terlalu lama sekarang. 


“Bukankah kamu dengan Loki? Apakah dia tahu bahwa Anda di sini 
mencari saya? ” tanya dokter, melepas sarung tangan bedah di 
tangannya. 


“Tidak, datang ke sini adalah ideku sendiri. Itu tidak ada 
hubungannya dengan Lord Loki. ” 


“Jika Anda cukup mengenal saya, Anda harus tahu bahwa saya dan 
ketiga teman saya lebih suka mengambil dari orang daripada 
memberi,” kata dokter dengan nada merendahkan. “Apapun yang 
kamu inginkan dariku, saranku adalah agar kamu melupakan ide 
bodoh dan tidak realistis itu secepat mungkin. ” 


Wanita berteduh berlutut. “Lihat! Saya tidak meminta kebaikan 
Anda. Saya datang ke sini untuk membuat kesepakatan dengan 
Anda? “ 


“Siapa kau sehingga membuat kesepakatan denganku?” dokter itu 
mendengus. “Saya bukan salah satu dari orang Eropa Utara itu, dan 
saya tidak perlu menatap Loki. ” 


“Saya tahu apa yang Anda inginkan, dan apa yang saya inginkan, 
hanya Anda yang bisa memberi,” kata wanita berbayang 


Han Lu dan Fan Meinan telah menunggu selama satu jam di luar 
rumah sakit, dan masih belum ada tanda-tanda keberadaan Zhang 


Heng. Prihatin, Fan Meinan menelepon ponselnya, tetapi tidak ada 
yang mengangkat. 


“Mungkinkah sesuatu telah terjadi padanya?” Han Lu bertanya, 
khawatir. 


“Err... itu sangat tidak mungkin. Dengan keterampilan dan 
ketenangan pria itu, dia selalu menjadi orang yang bisa 
mengalahkan orang-orang — saya belum pernah melihat orang 
memanfaatkannya. Bahkan adikku bukan tandingannya. ” 


Kepastian itu berhasil membuat tambang Han Lu nyaman, meski 
hanya sedikit. 


“Tapi kemudian... dia tidak mungkin begitu tidak sehat sehingga 
dia tidak bisa mengangkat telepon. Fan Meinan berhenti sejenak 
untuk berpikir, dan karena dia tidak yakin, dia menelepon lagi. 


Sepuluh detik kemudian, seseorang akhirnya mengangkat 
teleponnya. 


Fan Meinan menghembuskan napas lega, tetapi sayangnya, itu 
adalah suara orang asing yang menyambutnya. “Kamu siapa?” 
suara di saluran lain menuntut. 


“Dan siapa Anda?” Fan Meinan bertanya sebagai balasan. 


“Bahkan jika saya memberi tahu Anda nama saya, saya khawatir 
Anda tidak akan tahu siapa saya. Saya menemukan ponsel ini di 
tempat sampah. Apakah Anda adalah teman dari pemilik ponsel 
ini? ” 


“Di mana Anda mengatakan Anda menemukan telepon lagi?” Alis 
Fan Meinan berkerut. 


“Di tempat sampah rumah sakit. Jika Anda menelepon lebih awal, 
saya tidak akan tahu bahwa ada telepon di sana, ”kata orang di 
ujung telepon. “Jika Anda adalah teman pemilik ponsel ini, 
sebaiknya Anda segera mengambilnya. Saya di sini bersama istri 
saya untuk pemeriksaan kean. Kami akan berangkat sekitar dua 
puluh menit. ” 


“Beri aku lima. Aku akan segera ke sana. Fan Meinan menutup 
telepon. 


“Apa yang terjadi?” Han Lu bertanya. 


Fan Meinan menggigit bibirnya. “Aku tidak tahu... ponsel Zhang 
Heng ditemukan di tempat sampah, tapi aku tidak tahu apakah ini 
jebakan dari adikku atau bukan. ” 


“Hah?” 


“Pokoknya, orang itu mungkin dalam masalah. Saya akan kembali 
untuk mencari tahu. Anda tetap di sini. “” Sebaiknya kita pergi 
bersama, “kata Han Lu. “Jika terjadi sesuatu, saya bisa membantu. 
Saya yakin saya telah membuktikan diri di kantor. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 458: 458 


Bab 458 Penunggang Kuda Putih 


“Saya melihat saat Anak Domba membuka yang pertama dari tujuh 
meterai.Kemudian saya mendengar salah satu dari empat makhluk 
hidup berkata dengan suara seperti guntur, “Ayo! Saya melihat, dan 
di sana di depan saya ada seekor kuda putih! Penunggangnya 
memegang busur, dan dia diberi mahkota, dan dia berkuda sebagai 
penakluk yang bertekad untuk menaklukkan.” 


— “Perjanjian Baru dari Alkitab — Wahyu, Yohanes” 


Ini bukan pertama kalinya Zhang Heng bertemu dengan makhluk 
alkitabiah.Sebelum ini, dia akan menangani kekacauan yang 
ditinggalkan oleh Leviathan yang cemburu, salah satu dari tujuh 
dosa mematikan, tapi dia tidak pernah benar-benar melihat monster 
itu. 


Dibandingkan dengan iblis seperti Tujuh Dosa Mematikan, Empat 
Penunggang Kuda dari Kiamat bahkan lebih terkenal.Empat 
Penunggang Kuda ini adalah bos super besar yang hanya akan 
muncul sebelum akhir dunia, masing-masing mewakili wabah, 
perang, kelaparan, dan kematian. 


Penampilan mereka menandai kematian umat manusia dan fajar 
hari penghakiman. 


Zhang Heng dalam kondisi yang mengerikan sekarang.Dia bisa 
melihat lift lain yang tiba di lantai ini, tetapi bahkan gerakan 
sederhana pun terbukti menjadi tugas yang sangat besar 
baginya.Daripada mengatakan bahwa wanita dalam bayangan 
masih di bawah kendalinya, dialah yang mengandalkannya untuk 
mencegahnya jatuh. 


Bahkan jika dia berhasil naik ke atas, dia tidak berdaya melawan 
penunggang kuda dalam kondisinya saat ini. 


Wanita berteduh merogoh saku Zhang Heng, mengeluarkan 
ponselnya, dan melemparkannya ke tempat sampah terdekat.Dia 
sangat lemah sehingga dia bahkan tidak bisa menghentikannya. 


7, 


“Maaf, tapi sepertinya aku tidak akan menjawab pertanyaanmu.' 


Zhang Heng tidak bisa menghadapinya sekarang.Saat pintu lift 
terbuka, dia mencoba untuk melangkah maju, tetapi kakinya begitu 
berat sehingga mereka mungkin juga telah dibuat keluar dari 
timah.Dia mengerahkan hampir setiap ons kekuatan di tubuhnya 
dan hanya berhasil membuat satu langkah kecil, kakinya hampir 
tidak menyentuh tanah saat mendarat. 


Kehilangan keseimbangan, dia tersandung ke lantai.Penglihatannya 
menjadi kabur, dan dahinya terasa terbakar.Rasanya seolah-olah 
otaknya akan terbuka. 


Wanita dalam bayangan itu bermain bersama dan memasang 
ekspresi cemas.Melihat situasi yang memprihatinkan, pasien lain 
dengan cepat memanggil dokter dan perawat. 


Zhang Heng bisa mendengar suara tandu berguling-guling di lantai 
keramik, tapi dia hampir tidak bisa melihat apapun.Bibirnya 
bergerak, tetapi dia hampir tidak bisa mengucapkan sepatah kata 
pun. 


Untungnya, dia dengan cepat dibawa ke atas tandu.Sebuah 
stetoskop ditempelkan di dadanya, dengan dokter menanyakan 
nama dan kontak daruratnya.Tampaknya ada banyak penonton, 
tetapi tidak ada yang memperhatikan bahwa wanita tua yang 
bersamanya menghilang. 


Yang terakhir telah menyelinap ke kamar mandi di tengah 
keributan, dan ketika dia muncul kembali, dia telah menjadi orang 
lain.Dia menyaksikan saat para dokter mendorong Zhang Heng ke 


ruang gawat darurat sebelum dia pergi melalui rute yang aman dan 
kembali ke lantai enam. 


Sekarang, dia berdiri di luar bangsal Wang Shuangshuang, dan 
melalui kaca, dia bisa melihat bahwa dokter pria dari lift tidak ada 
di dalam. 


Tapi wanita berteduh tidak terburu-buru.Dokter telah tiba di lantai 
ini belum lama ini, dan tidak mungkin dia akan pergi begitu 
cepat.Tapi karena dia tahu identitasnya sekarang, menemukannya 
seharusnya tidak terlalu sulit lagi. 


Jadi, dia melompat dari satu lingkungan ke lingkungan lain, 
mencari pria itu.Meskipun demikian, bahkan saat dia mendekati 
ujung koridor, dia masih belum menemukannya. 


Tepat ketika dia mulai meragukan kecurigaannya, dia melihat 
dokter berjalan keluar dari kamar kecil pria, mengibaskan air dari 
tangannya sebelum masuk ke ruang perawatan. 


Wanita dalam bayangan tidak ragu-ragu, segera mengikuti di 
belakangnya.Namun, ketika dia mendorong pintu hingga terbuka, 
ruangan itu kosong. 


Saat dia masih menelan keterkejutannya, pintu tiba-tiba tertutup di 
belakangnya. 


Dokter muncul di belakangnya seperti hantu.Dia kemudian 
melepaskan kenop pintu.“Apakah kamu mencari saya?” 


“Baik tuan ku.” 


Wanita dalam bayangan itu berbalik dengan kegembiraan terpancar 
di matanya.Dia telah menunggu saat ini terlalu lama sekarang. 


“Bukankah kamu dengan Loki? Apakah dia tahu bahwa Anda di sini 
mencari saya? ” tanya dokter, melepas sarung tangan bedah di 
tangannya. 


“Tidak, datang ke sini adalah ideku sendiri.Itu tidak ada 
hubungannya dengan Lord Loki.” 


“Jika Anda cukup mengenal saya, Anda harus tahu bahwa saya dan 
ketiga teman saya lebih suka mengambil dari orang daripada 
memberi,” kata dokter dengan nada merendahkan.“Apapun yang 
kamu inginkan dariku, saranku adalah agar kamu melupakan ide 
bodoh dan tidak realistis itu secepat mungkin.” 


Wanita berteduh berlutut. “Lihat! Saya tidak meminta kebaikan 
Anda.Saya datang ke sini untuk membuat kesepakatan dengan 
Anda? “ 


“Siapa kau sehingga membuat kesepakatan denganku?” dokter itu 
mendengus. “Saya bukan salah satu dari orang Eropa Utara itu, dan 
saya tidak perlu menatap Loki.” 


“Saya tahu apa yang Anda inginkan, dan apa yang saya inginkan, 
hanya Anda yang bisa memberi,” kata wanita berbayang 


Han Lu dan Fan Meinan telah menunggu selama satu jam di luar 
rumah sakit, dan masih belum ada tanda-tanda keberadaan Zhang 
Heng.Prihatin, Fan Meinan menelepon ponselnya, tetapi tidak ada 
yang mengangkat. 


“Mungkinkah sesuatu telah terjadi padanya?” Han Lu bertanya, 
khawatir. 


“Err... itu sangat tidak mungkin.Dengan keterampilan dan 
ketenangan pria itu, dia selalu menjadi orang yang bisa 


mengalahkan orang-orang — saya belum pernah melihat orang 
memanfaatkannya.Bahkan adikku bukan tandingannya.” 


Kepastian itu berhasil membuat tambang Han Lu nyaman, meski 
hanya sedikit. 


“Tapi kemudian... dia tidak mungkin begitu tidak sehat sehingga 
dia tidak bisa mengangkat telepon.Fan Meinan berhenti sejenak 
untuk berpikir, dan karena dia tidak yakin, dia menelepon lagi. 


Sepuluh detik kemudian, seseorang akhirnya mengangkat 
teleponnya. 


Fan Meinan menghembuskan napas lega, tetapi sayangnya, itu 
adalah suara orang asing yang menyambutnya. “Kamu siapa?” suara 
di saluran lain menuntut. 


“Dan siapa Anda?” Fan Meinan bertanya sebagai balasan. 


“Bahkan jika saya memberi tahu Anda nama saya, saya khawatir 
Anda tidak akan tahu siapa saya.Saya menemukan ponsel ini di 
tempat sampah.Apakah Anda adalah teman dari pemilik ponsel ini? 


” 


“Di mana Anda mengatakan Anda menemukan telepon lagi?” Alis 
Fan Meinan berkerut. 


“Di tempat sampah rumah sakit.Jika Anda menelepon lebih awal, 
saya tidak akan tahu bahwa ada telepon di sana, "kata orang di 
ujung telepon.“Jika Anda adalah teman pemilik ponsel ini, 
sebaiknya Anda segera mengambilnya.Saya di sini bersama istri 
saya untuk pemeriksaan kean.Kami akan berangkat sekitar dua 
puluh menit.” 


“Beri aku lima.Aku akan segera ke sana.Fan Meinan menutup 
telepon. 


“Apa yang terjadi?” Han Lu bertanya. 


Fan Meinan menggigit bibirnya.“Aku tidak tahu... ponsel Zhang 
Heng ditemukan di tempat sampah, tapi aku tidak tahu apakah ini 
jebakan dari adikku atau bukan.” 


“Hah?” 


“Pokoknya, orang itu mungkin dalam masalah.Saya akan kembali 
untuk mencari tahu.Anda tetap di sini.“” Sebaiknya kita pergi 
bersama, “kata Han Lu. “Jika terjadi sesuatu, saya bisa 
membantu.Saya yakin saya telah membuktikan diri di kantor.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.459 


Bab 459: 459 

Bab 459 Berpisah 

“Kamu... adalah keluarganya?” 

Dokter wanita melihat ke dua orang yang berdiri di depannya. 


“Hampir . Saya adalah saudara perempuannya, dan dia adalah... 
”Fan Meinan ragu-ragu. 


« ..pacar perempuan . Han Lu melanjutkan. 


“Bagus! Kami telah mencari keluarganya. Dia tidak dalam kondisi 
baik sekarang, ”lanjut dokter itu. “Demamnya tidak turun, dan 
suhunya sudah melebihi 40 derajat Celcius. Aku baru saja 
memberinya suntikan untuk menurunkan demam. Siapa yang akan 
membayar untuk konsultasi dan perawatannya? ” . 


“Beri aku tagihan. ” 
Han Lu mengambil tagihan itu dan bergegas ke konter pembayaran. 


“Kami baru saja mendengar siarannya? Apa yang terjadi padanya?” 
tanya Fan Meinan. “Dia baik-baik saja saat kami berpisah sepuluh 
menit yang lalu. ” 


“Itulah yang kami coba cari tahu. Karena Anda adalah saudara 


perempuannya, apakah Anda tahu tentang riwayat kesehatannya? 
Adakah anggota keluarga Anda yang pernah mengalami hal seperti 
ini sebelumnya? ” 


“Sejauh yang saya tahu, dia selalu dalam keadaan sehat. ” 


“Saya juga bisa melihat tampilannya yang sehat. Ketika kami 
menemukannya, dia pingsan di luar lift. Jadi kami telah melakukan 
beberapa pemeriksaan padanya, tetapi saya tidak bisa memberikan 
jawaban sebelum hasilnya keluar. Akan lebih baik jika Anda bersiap 
untuk yang terburuk. Dia benar-benar tidak melihat 


bagus. ” 


Begitu dokter selesai berbicara, seorang perawat berlari ke arahnya. 
“Dokter Zhou, pasiennya kritis! Suhunya masih meningkat, dan 
pernapasannya menjadi semakin sulit juga. ” 


“Maaf, saya harus memeriksa pasien saya sekarang. ” 


Dokter memakai masker dan melangkah ke ruang gawat darurat. 
“Apa yang terjadi?” Han Lu bertanya setelah melunasi tagihan. 


“Saya tidak tahu, tapi saya yakin dia membutuhkan bantuan kita 
sekarang. Apapun atau siapapun yang membuatnya sakit, 
sumbernya harus tetap di rumah sakit. Prosedur medis modern 
mungkin tidak menyelesaikan masalah ini. Kita harus menemukan 
hal yang menjatuhkan penyakit serius ini padanya. Hanya benda itu 
yang bisa menyelamatkannya. Fan Meinan mengerutkan kening. 
“Saya sangat menyarankan Anda tetap di sini kali ini karena 
masalah ini jauh lebih berbahaya daripada yang bisa kita 
bayangkan. ” 


“Bagaimana Anda tahu apa yang saya bayangkan?” Han Lu berkata 
dengan tenang. 


“Apa kamu pikir kamu bisa memahami kebenaran dunia ini hanya 
dengan beberapa kata dari kami?” Fan Meinan menggelengkan 
kepalanya. “Dunia ini jauh lebih gila dan jauh lebih berbahaya dari 
yang kamu pikirkan. ” 


“Saya belum memejamkan mata selama hampir empat puluh jam. 
Entah insiden ini terjadi atau tidak, aku akan menjadi seperti 
wanita gila. Han Lu meneguk sekaleng kopi lagi sebagai upaya yang 
semakin sia-sia untuk membuat dirinya tetap terjaga. 


“Baik.” 


Waktu dengan cepat habis, dan tidak ada yang tahu berapa lama 
Zhang Heng bisa bertahan. Jadi Fan Meinan tidak mencoba 
membujuknya lagi. Dia mengusap dagunya sambil merenung. 
“Pertama-tama, kita harus menentukan di mana Zhang Heng 
diserang. Sebelum kita mengejar umpan, dan, mari kita asumsikan 
Zhang Heng menemukan saudara perempuan saya dan berhasil 
mengendalikannya ... bukankah dia seharusnya bertemu dengan 
kita setelah itu? Jadi pertanyaannya adalah, mengapa dia datang ke 
lantai ini? ” 


Karena dia menyadari di lift bahwa ada yang salah dengan 
tubuhnya? 


“Kamu mungkin benar . Zhang Heng biasanya sangat tenang dan 
berhati-hati. Dia ingin turun dari lift setelah menyadari ada yang 
tidak beres, yang menjelaskan mengapa dia ingin kembali ke lantai 
sebelumnya. Akhirnya, dia pingsan di depan lift. Fan Meinan 
menggigit bibirnya dan melanjutkan untuk menganalisa, “Jadi hal 
yang menyebabkan penyakitnya seharusnya masih berada di lantai 
dimana Wang Shuangshuang berada. Dan hal ini rupanya tidak 
menarik perhatiannya pada awalnya. Tahan . Masih banyak area 
yang perlu kita cakup. Sebaiknya kita periksa video pengawasan 
untuk mencari tahu apa yang terjadi padanya. ” 


“Bagaimana kita mendapatkan video pengawasan? ' 


“Aku akan mengurusnya. Kata Fan Meinan. 


“Kalau begitu, ayo berpisah. Saya akan naik dan melihat apa yang 
saya temukan dulu. Kakakmu tidak tahu tentang keberadaanku. 
Seharusnya lebih aman kalau ini aku, "kata Han Lu. 


“Oke, hati-hati. ” 


Sepuluh menit kemudian, Fan Meinan memandang penjaga 
keamanan pria yang mengalami koma di bilik toilet pria. Dia 
melepas pakaian darinya dan memakainya. Sekarang, dia telah 
berubah total menjadi penjaga keamanan. Fan Meinan mengunci 
pintu, memasang tanda Sedang Dibersihkan di pintu masuk toilet, 
dan kembali ke ruang pemantauan. Rekan penjaga melihatnya 
masuk. “Apa yang membuatmu begitu lama? Ada yang salah 
dengan ginjalmu? ” 


“Tidak, saya bertemu dengan Dokter Zhou. Seseorang pingsan di 
koridor tadi. Dokter Zhou ingin tahu alasannya, jadi dia meminta 
kami untuk mengirimkan salinan video pengawasan itu. ” 


Rekannya menunjukkan ekspresi terkejut. “Kecuali ketua 
menyetujui, tidak ada yang diizinkan untuk melihat video 
pengawasan. Dokter Zhou harus tahu tentang ini. ” 


“Ya... aku tahu aturannya, tapi kami memiliki situasi yang 
mendesak sekarang. Seorang pasien dalam bahaya besar, dan dia 
mungkin mati jika Dokter Zhou tidak dapat menemukan 
penyebabnya dengan cepat. Kita bisa bicarakan persetujuannya 
nanti, "kata Fan Meinan. 


“Wow... apa kamu salah minum pil hari ini?” Mata rekan penjaga 
itu membelalak. “Apa kau tidak tahu bahwa aturan adalah aturan? 


Melakukan ini akan membuat kita kehilangan pekerjaan! ” Dia 
berhenti . “Saya juga tidak ingin melihat seseorang sekarat, tapi ini 
adalah rumah sakit, dan orang meninggal di sini setiap hari. Yang 
harus kita lakukan adalah melakukan pekerjaan kita dengan baik. ” 


“Kamu benar,” desah Fan Meinan. “Percayalah kepadaku, Aku juga 
tidak ingin melakukan ini padamu. “Mitra itu sedikit bingung. 
“Hah?” Tanpa peringatan, pedal defibrilator tiba-tiba mendarat di 
dadanya. 


“Maaf, bukan masalah pribadi. Fan Meinan menekan tombolnya, 
dan satpam itu mulai melakukan kekerasan. 


Saat Fan Meiman mematikan saklar, tubuh penjaga tersebut 
terjatuh dari bangku seperti batu. 


Pada saat yang sama, Han Lu juga tiba di lantai tempat bangsal 
Wang Shuangshuang berada. Suasana di lantai ini tidak banyak 
berubah sejak mereka pergi. Koridor itu penuh dengan pasien dan 
anggota keluarga mereka. Seorang ibu rumah tangga memarahi 
perawat muda dengan keras karena tampaknya kehilangan obat 
pasien. 


Ada air mata di mata perawat. Dia memberikan suntikan kepada 
pasien sebelumnya, dan ketika dia berbalik, sebotol levofloxacin 
dan jarum suntik anehnya hilang. Kepala perawat mengejarnya 
sekarang, menuntut junior yang malang itu untuk membayar 
barang-barang yang hilang. 


Han Lu berjalan ke arah mereka dan bertanya, “Berapa harganya? 
Saya akan membayarnya. ” 


Kepala perawat tampak sedikit terkejut, “Ini bukan tentang uang. 
Saya ingin dia mengingat pelajaran ini... ” 


“Saya tidak berpikir dia telah melakukan kesalahan. Ada begitu 
banyak orang di rumah sakit sekarang, tidak mungkin untuk 
memperhatikan setiap orang di sekitar Anda sepanjang waktu. Han 
Lu mengeluarkan dompetnya dan mengambil seribu yuan darinya. 
Apakah ini cukup? 


Perawat itu tampak agak malu. “Tidak tidak Tidak . Akulah yang 
kehilangan obatnya. Biar aku yang bayar. Dan menurut peraturan 
rumah sakit, kami tidak bisa mengambil uang dari orang lain. ” 
“Tidak masalah, anggap saja itu sumbangan. Setelah Anda 
membayar obat, Anda bisa memberikan sisa uang kepada yang 
membutuhkan. Han Lu lalu menaruh uang itu di meja perawat. 
“Hei, izinkan saya mengajukan pertanyaan. ” 


“Tentu, tanyakan saja. Apa itu?” Berkat gangguan tepat waktu Han 
Lu di tengah pertengkaran, suasana hati perawat telah meningkat 
pesat. Dia sekarang merasa bahwa masih banyak orang baik di 
dunia ini. 


“Apakah Anda baru-baru ini berada di meja perawat? Pernahkah 
Anda melihat pengunjung baru? ” 


“Uhh... pengunjung baru. Kami memilikinya di sistem pendaftaran, 
tapi saya khawatir saya tidak bisa menunjukkannya kepada Anda, 
”perawat itu meminta maaf. 


“Tidak bisakah kamu, mungkin, melakukan sesuatu?” Han Lu 
bertanya. “Kamu bisa memintaku untuk mendaftar juga, lalu 
berpura-pura membiarkan aku mengintip catatannya. Anda tidak 
perlu bertanggung jawab. ” 


Saat keduanya berbicara, pintu ruang perawatan terbuka, dan 
seorang wanita berjalan keluar. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 


non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 459: 459 


Bab 459 Berpisah 


“Kamu... adalah keluarganya?” 


Dokter wanita melihat ke dua orang yang berdiri di depannya. 


“Hampir.Saya adalah saudara perempuannya, dan dia adalah... 
”Fan Meinan ragu-ragu. 


“ ..pacar perempuan.Han Lu melanjutkan. 


“Bagus! Kami telah mencari keluarganya.Dia tidak dalam kondisi 
baik sekarang, ”lanjut dokter itu. “Demamnya tidak turun, dan 
suhunya sudah melebihi 40 derajat Celcius.Aku baru saja 
memberinya suntikan untuk menurunkan demam.Siapa yang akan 
membayar untuk konsultasi dan perawatannya? ”. 


“Beri aku tagihan.” 


Han Lu mengambil tagihan itu dan bergegas ke konter pembayaran. 


“Kami baru saja mendengar siarannya? Apa yang terjadi padanya?” 
tanya Fan Meinan.“Dia baik-baik saja saat kami berpisah sepuluh 
menit yang lalu.” 


“Itulah yang kami coba cari tahu.Karena Anda adalah saudara 
perempuannya, apakah Anda tahu tentang riwayat kesehatannya? 
Adakah anggota keluarga Anda yang pernah mengalami hal seperti 
ini sebelumnya? ” 


“Sejauh yang saya tahu, dia selalu dalam keadaan sehat.” 


“Saya juga bisa melihat tampilannya yang sehat.Ketika kami 
menemukannya, dia pingsan di luar lift.Jadi kami telah melakukan 
beberapa pemeriksaan padanya, tetapi saya tidak bisa memberikan 
jawaban sebelum hasilnya keluar.Akan lebih baik jika Anda bersiap 
untuk yang terburuk.Dia benar-benar tidak melihat 


bagus.” 


Begitu dokter selesai berbicara, seorang perawat berlari ke 
arahnya. “Dokter Zhou, pasiennya kritis! Suhunya masih meningkat, 
dan pernapasannya menjadi semakin sulit juga.” 


“Maaf, saya harus memeriksa pasien saya sekarang.” 


Dokter memakai masker dan melangkah ke ruang gawat 
darurat.“Apa yang terjadi?” Han Lu bertanya setelah melunasi 
tagihan. 


“Saya tidak tahu, tapi saya yakin dia membutuhkan bantuan kita 
sekarang.Apapun atau siapapun yang membuatnya sakit, 
sumbernya harus tetap di rumah sakit.Prosedur medis modern 
mungkin tidak menyelesaikan masalah ini.Kita harus menemukan 
hal yang menjatuhkan penyakit serius ini padanya.Hanya benda itu 
yang bisa menyelamatkannya.Fan Meinan mengerutkan 

kening. “Saya sangat menyarankan Anda tetap di sini kali ini karena 
masalah ini jauh lebih berbahaya daripada yang bisa kita 
bayangkan.” 


“Bagaimana Anda tahu apa yang saya bayangkan?” Han Lu berkata 
dengan tenang. 


“Apa kamu pikir kamu bisa memahami kebenaran dunia ini hanya 
dengan beberapa kata dari kami?” Fan Meinan menggelengkan 
kepalanya. “Dunia ini jauh lebih gila dan jauh lebih berbahaya dari 
yang kamu pikirkan.” 


“Saya belum memejamkan mata selama hampir empat puluh 
jam.Entah insiden ini terjadi atau tidak, aku akan menjadi seperti 
wanita gila.Han Lu meneguk sekaleng kopi lagi sebagai upaya yang 
semakin sia-sia untuk membuat dirinya tetap terjaga. 


“Baik.” 


Waktu dengan cepat habis, dan tidak ada yang tahu berapa lama 
Zhang Heng bisa bertahan.Jadi Fan Meinan tidak mencoba 
membujuknya lagi.Dia mengusap dagunya sambil 

merenung. “Pertama-tama, kita harus menentukan di mana Zhang 
Heng diserang.Sebelum kita mengejar umpan, dan, mari kita 
asumsikan Zhang Heng menemukan saudara perempuan saya dan 
berhasil mengendalikannya.bukankah dia seharusnya bertemu 
dengan kita setelah itu? Jadi pertanyaannya adalah, mengapa dia 
datang ke lantai ini? ” 


Karena dia menyadari di lift bahwa ada yang salah dengan 
tubuhnya? 


“Kamu mungkin benar.Zhang Heng biasanya sangat tenang dan 
berhati-hati.Dia ingin turun dari lift setelah menyadari ada yang 
tidak beres, yang menjelaskan mengapa dia ingin kembali ke lantai 
sebelumnya.Akhirnya, dia pingsan di depan lift.Fan Meinan 
menggigit bibirnya dan melanjutkan untuk menganalisa, “Jadi hal 
yang menyebabkan penyakitnya seharusnya masih berada di lantai 
dimana Wang Shuangshuang berada.Dan hal ini rupanya tidak 
menarik perhatiannya pada awalnya.Tahan.Masih banyak area yang 


perlu kita cakup.Sebaiknya kita periksa video pengawasan untuk 
mencari tahu apa yang terjadi padanya.” 


“Bagaimana kita mendapatkan video pengawasan? ' 


“Aku akan mengurusnya.Kata Fan Meinan. 


“Kalau begitu, ayo berpisah.Saya akan naik dan melihat apa yang 
saya temukan dulu.Kakakmu tidak tahu tentang 
keberadaanku.Seharusnya lebih aman kalau ini aku, "kata Han Lu. 


“Oke, hati-hati.” 


Sepuluh menit kemudian, Fan Meinan memandang penjaga 
keamanan pria yang mengalami koma di bilik toilet pria.Dia 
melepas pakaian darinya dan memakainya.Sekarang, dia telah 
berubah total menjadi penjaga keamanan.Fan Meinan mengunci 
pintu, memasang tanda Sedang Dibersihkan di pintu masuk toilet, 
dan kembali ke ruang pemantauan.Rekan penjaga melihatnya 
masuk.“Apa yang membuatmu begitu lama? Ada yang salah dengan 
ginjalmu? ” 


“Tidak, saya bertemu dengan Dokter Zhou.Seseorang pingsan di 
koridor tadi.Dokter Zhou ingin tahu alasannya, jadi dia meminta 
kami untuk mengirimkan salinan video pengawasan itu.” 


Rekannya menunjukkan ekspresi terkejut. “Kecuali ketua 
menyetujui, tidak ada yang diizinkan untuk melihat video 
pengawasan.Dokter Zhou harus tahu tentang ini.” 


“Ya... aku tahu aturannya, tapi kami memiliki situasi yang 
mendesak sekarang.Seorang pasien dalam bahaya besar, dan dia 
mungkin mati jika Dokter Zhou tidak dapat menemukan 
penyebabnya dengan cepat.Kita bisa bicarakan persetujuannya 
nanti, "kata Fan Meinan. 


“Wow... apa kamu salah minum pil hari ini?” Mata rekan penjaga 
itu membelalak.“Apa kau tidak tahu bahwa aturan adalah aturan? 
Melakukan ini akan membuat kita kehilangan pekerjaan! ” Dia 
berhenti.“Saya juga tidak ingin melihat seseorang sekarat, tapi ini 
adalah rumah sakit, dan orang meninggal di sini setiap hari. Yang 
harus kita lakukan adalah melakukan pekerjaan kita dengan baik.” 


“Kamu benar,” desah Fan Meinan. “Percayalah kepadaku, Aku juga 
tidak ingin melakukan ini padamu.“Mitra itu sedikit 
bingung.“Hah?” Tanpa peringatan, pedal defibrilator tiba-tiba 
mendarat di dadanya. 


“Maaf, bukan masalah pribadi.Fan Meinan menekan tombolnya, 
dan satpam itu mulai melakukan kekerasan. 


Saat Fan Meiman mematikan saklar, tubuh penjaga tersebut 
terjatuh dari bangku seperti batu. 


Pada saat yang sama, Han Lu juga tiba di lantai tempat bangsal 
Wang Shuangshuang berada.Suasana di lantai ini tidak banyak 
berubah sejak mereka pergi.Koridor itu penuh dengan pasien dan 
anggota keluarga mereka.Seorang ibu rumah tangga memarahi 
perawat muda dengan keras karena tampaknya kehilangan obat 
pasien. 


Ada air mata di mata perawat.Dia memberikan suntikan kepada 
pasien sebelumnya, dan ketika dia berbalik, sebotol levofloxacin 
dan jarum suntik anehnya hilang.Kepala perawat mengejarnya 
sekarang, menuntut junior yang malang itu untuk membayar 
barang-barang yang hilang. 


Han Lu berjalan ke arah mereka dan bertanya, “Berapa harganya? 
Saya akan membayarnya.” 


Kepala perawat tampak sedikit terkejut, “Ini bukan tentang 
uang.Saya ingin dia mengingat pelajaran ini... ” 


“Saya tidak berpikir dia telah melakukan kesalahan.Ada begitu 
banyak orang di rumah sakit sekarang, tidak mungkin untuk 
memperhatikan setiap orang di sekitar Anda sepanjang waktu.Han 
Lu mengeluarkan dompetnya dan mengambil seribu yuan 
darinya.Apakah ini cukup? 


Perawat itu tampak agak malu. “Tidak tidak Tidak.Akulah yang 
kehilangan obatnya.Biar aku yang bayar.Dan menurut peraturan 
rumah sakit, kami tidak bisa mengambil uang dari orang lain.” 
“Tidak masalah, anggap saja itu sumbangan.Setelah Anda 
membayar obat, Anda bisa memberikan sisa uang kepada yang 
membutuhkan.Han Lu lalu menaruh uang itu di meja perawat. “Hei, 
izinkan saya mengajukan pertanyaan.” 


“Tentu, tanyakan saja.Apa itu?” Berkat gangguan tepat waktu Han 
Lu di tengah pertengkaran, suasana hati perawat telah meningkat 
pesat.Dia sekarang merasa bahwa masih banyak orang baik di 
dunia ini. 


“Apakah Anda baru-baru ini berada di meja perawat? Pernahkah 
Anda melihat pengunjung baru? ” 


“Uhh... pengunjung baru.Kami memilikinya di sistem pendaftaran, 
tapi saya khawatir saya tidak bisa menunjukkannya kepada Anda, 
”perawat itu meminta maaf. 


“Tidak bisakah kamu, mungkin, melakukan sesuatu?” Han Lu 
bertanya. “Kamu bisa memintaku untuk mendaftar juga, lalu 
berpura-pura membiarkan aku mengintip catatannya.Anda tidak 
perlu bertanggung jawab.” 


Saat keduanya berbicara, pintu ruang perawatan terbuka, dan 


seorang wanita berjalan keluar. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.460 


Bab 460: 460 
Bab 460 Hati !!! 


Perawat junior tercengang karena orang lain sama sekali tidak 
terlihat seperti pasien. Setelah keluar, dia tidak berjalan ke bangsal 
melainkan langsung menuju lift. Perawat membuka mulutnya untuk 
mengatakan sesuatu dalam upaya untuk menghentikan wanita itu 
tetapi ragu-ragu saat dia mengingat kesalahan yang dia buat belum 
lama ini. Dia tidak akan menembak dirinya sendiri di kaki lagi. 


Namun, ekspresi wajahnya telah menarik perhatian Han Lu. Dia 
melihat ada yang tidak beres. Jadi, dia berbalik. “Apa yang salah?” 


Saat itu, orang lain keluar dari ruang perawatan. 


Perawat itu menghela nafas lega ketika dia melihat pria dengan 
senyum manis di wajahnya. “Direktur Kuang!” 


Dokter bermarga Kuang itu mengangguk mendengar sapaan itu. 


Melihat ekspresi perawat telah kembali normal, Han Lu tidak 
bertanya lebih lanjut. Dia terus memusatkan perhatian pada daftar 
pengunjung, masih memikirkan untuk melihat semua nama itu 
secepat mungkin. Tiba-tiba, jantungnya berdetak kencang, dan rasa 
takut yang tak bisa dijelaskan melonjak di sekujur tubuhnya. 


Rasa takut itu datang dan pergi dengan cepat, lewat seperti kilatan 
cahaya. Jika bukan karena kengerian yang dilihat Han Lu di mata 
perawat, dia akan curiga bahwa ketakutan itu tidak nyata. 


Dokter kemudian bertanya dengan suara yang dalam, “Bagaimana 
keadaan pasien di tempat tidur 203?” 


Perawat menepuk dadanya. “Dia terlihat lebih baik hari ini. Saya 
mengukur suhu tubuhnya sekarang, dan demamnya telah mereda. 
Saya harap dia baik-baik saja, "kata perawat dengan prihatin. 


Han Lu bergidik sedikit ketika dia mendengar itu, tapi 
bagaimanapun, dia mengendalikan perasaannya. 


Tidak . 203 adalah tempat tidur Wang Shuangshuang. Identitas 
dokter di depannya dengan nama keluarga Kuang terungkap. Dia 
adalah dokter yang merawat Wang Shuangshuang, dan 
kemunculannya yang tiba-tiba membuatnya menjadi orang yang 
mencurigakan. Dengan kehadirannya, tidak sulit untuk 
menghubungkan apa yang terjadi antara dia dan Zhang Heng. 
Jantung Han Lu mulai berdetak lebih cepat. Seharusnya itu 
memukulnya sejak lama. Selama ini, dia memusatkan perhatian 
pada daftar pengunjung sampai-sampai dia lupa bahwa staf rumah 
sakit jelas bebas meninggalkan rumah sakit kapan pun mereka mau. 


Han Lu mencoba yang terbaik untuk tetap setenang mungkin, tidak 
melupakan apa yang dikatakan Fan Meinan sebelumnya. Jika Zhang 
Heng berada di ambang kematian karena Direktur Kuang ini, itu 
berarti orang ini sangat berbahaya. 


Saat itu, telepon di saku Han Lu mulai berdering 


Han Lu melirik ID penelepon. Itu adalah Fan Meinan. 


Meraih kesempatan, dia pergi, mendapati dirinya berada di sudut 
yang tidak diperhatikan oleh siapa pun, dan menjawab telepon. 
Mereka berdua hampir mengatakan hal yang sama bersama— “Aku 
mungkin bisa menemukannya!” 


Han Lu berhenti, “Kamu duluan ...” 


“Saya menonton video pengawasan. Zhang Heng bertemu dengan 
seorang dokter pria sebelum masuk ke lift. Setelah itu, sesuatu yang 
buruk terjadi padanya. Setelah turun dua lantai, dia keluar dari lift 
bersama adikku. Saya pikir dia ingin kembali untuk mencari dokter, 
tetapi tubuhnya tidak mengizinkannya. Segera setelah itu, dia 
pingsan di tanah, "kata Fan Meinan. 


“Apakah dokter yang merawat Wang Shuangshuang menggunakan 
nama keluarga Kuang? Dia berdiri di sampingku sekarang, ”bisik 
Han Lu. 


“Iya! itulah mengapa saya menelepon Anda dengan cepat. ” 


“Artinya orang yang keluar dari ruangan yang sama dengannya 
adalah adikmu. ” 


Fan Meinan ragu-ragu. “Tepat sekali . ” 


Saat ini, saudara perempuannya berencana untuk meninggalkan 
rumah sakit, dan Zhang Heng berada dalam situasi kritis. Sudah 
waktunya dia membuat keputusan. 


Han Lu dengan cepat mendapatkan ide. “Aku sedang mengawasi 
dia. Cepat kemari. ” “Baik .” 


Fan Meinan tidak mengatakan apa-apa setelah itu, mengetahui 
bahwa meskipun Han Lu berada dalam situasi sulit, itu adalah 
prioritas utamanya untuk menyelamatkan Zhang Heng terlebih 
dahulu. “Tunggu aku,” katanya dan menutup telepon. Di sisi lain, 
Han Lu berpura-pura berbicara sambil diam-diam mengawasi 
Direktur Kuan. Sepertinya Direktur Kuang tidak memperhatikannya 
sama sekali, dan begitu dia selesai berbicara dengan perawat, dia 
langsung berjalan ke bangsal Wang Shuangshuang. Han Lu 


menghela nafas lega saat melihat sutradara pergi. Dia dengan cepat 
menyingkirkan ponselnya. 


Sekarang, dia hanya perlu menunggu sampai Fan Meinan tiba. 
Namun, saat berikutnya, sesuatu menampar lehernya dari belakang. 
Han Lu tidak tahu apa yang terjadi, dan sebelum dia menyadarinya, 
dia diseret melalui dinding ke dalam bangsal dan dibanting dengan 
keras ke tanah. Ketika Han Lu melihat wajah tanpa ekspresi dari 
“Direktur Kuang” yang menatap ke arahnya, ketakutan di dalam 
hatinya menjadi empat kali lipat. Dia tidak bisa membantu tetapi 
berteriak keras. 


“Direktur Kuang” tetap di posisinya, menatapnya dengan 
ketidakpedulian. Tidak ada sedikitpun emosi di matanya, 
menyebabkan rasa dingin yang tak berujung putus asa di hati Han 
Lu. Dia menjadi lebih ngeri ketika dia menyadari bahwa tidak ada 
yang bisa mendengar jeritannya. Kedua pasien di tempat tidur 
sedang tidur nyenyak, apalagi yang berada di luar bangsal. Ini 
terjadi hanya dalam 5 detik setelah Fan Meinan menutup telepon. 
Tidak ada yang bisa mendengar tangisan minta tolong, jadi wajar 
saja, tidak ada yang akan datang dan menyelamatkannya. 


Han Lu merangkak menuju pintu, mencoba melarikan diri dari 
bangsal. Tetapi ketika dia ingin meraih gagang pintu, dia 
menemukan bahwa pintu tidak dapat dibuka tidak peduli seberapa 
keras dia menariknya. Membanting pintu dengan sekuat tenaga 
dengan seluruh kekuatannya, dia berusaha untuk menarik perhatian 
orang-orang di luar bangsal. Sayangnya, dunia seolah-olah telah 
melupakannya. 


Setelah itu, Han Lu mendengar suara kuda meringkik. Lampu 
lingkungan diredupkan, dan “Direktur Kuang” memiliki mahkota di 
kepalanya. Dia memegang busur panjang berbentuk aneh yang 
terbuat dari tulang manusia. Dia berbicara dengan suara yang 
sangat keras, seolah-olah seluruh bumi bisa mendengar desahannya. 


“Hari aku turun ke bumi akan menjadi hari wabah merajalela, dan 


semua manusia akan menderita!” 


Dia kemudian perlahan mengangkat busur besar dan 
mengarahkannya ke Han Lu, sekarang benar-benar diliputi oleh 
teror. Namun, baik Pestilence maupun Han Lu tidak memperhatikan 
sosok gelap yang menyelinap dari jendela. 


“Direktur Kuang” menarik tali busur yang kosong. Meskipun tidak 
ada anak panah, Han Lu merasakan ketakutan yang belum pernah 
terjadi sebelumnya akan kematian menghantui dirinya. 


Tepat ketika dia yakin bahwa dia akan mati, pisau bedah tajam 
menusuk punggung “Direktur Kuang”. Ironisnya, tidak setetes darah 
pun keluar dari luka itu. “Direktur Kuang” mengerutkan kening, 
perlahan berbalik untuk melihat siapa penyerang kurang ajar ini. 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak peduli untuk melihat “Direktur 
Kuang” sama sekali. 


Dia memegang pisau bedah dengan erat, sepertinya fokus pada 
tindakannya sepenuhnya. Zhang Heng menarik pisaunya ke bawah, 
mengiris punggung target hingga terbuka lebar. Beberapa detik 
kemudian, sesuatu yang ajaib terjadi. Bagian atas lukanya sudah 
mulai sembuh, dan terlihat jelas bahwa kekuatan supernatural 
sedang memperbaiki tubuh “direktur”. Bagian yang pulih sehalus 
cermin, dan bahkan tidak ada bekas luka. 


“Direktur Kuang” mencibir Zhang Heng seolah mengejek 
ketidakmampuannya untuk melukai targetnya. Namun, Zhang Heng 
akan segera melakukan sesuatu yang tak terlupakan. Tanpa 
peringatan, Zhang Heng mendorong seluruh tangannya ke luka 
terbuka “Direktur Kuang” seolah-olah mencari sesuatu. Ekspresi 
“Direktur Kuang” berubah untuk pertama kalinya. Setelah beberapa 
saat, tangan kanan Zhang Heng berhenti. Dia akhirnya menemukan 
apa yang dia cari! 


“Direktur Kuang” meraung dengan marah, “Beraninya kamu ...” 


Tetapi sebelum dia bisa menyelesaikannya, dia dihentikan! 


Tangan kanan Zhang Heng meninggalkan tubuhnya dengan tiba- 
tiba, dan di telapak tangannya, ada jantung hitam yang berdetak 
kencang. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 460: 460 Bab 460 Hati ! 


Perawat junior tercengang karena orang lain sama sekali tidak 
terlihat seperti pasien.Setelah keluar, dia tidak berjalan ke bangsal 
melainkan langsung menuju lift.Perawat membuka mulutnya untuk 
mengatakan sesuatu dalam upaya untuk menghentikan wanita itu 
tetapi ragu-ragu saat dia mengingat kesalahan yang dia buat belum 
lama ini.Dia tidak akan menembak dirinya sendiri di kaki lagi. 


Namun, ekspresi wajahnya telah menarik perhatian Han Lu.Dia 
melihat ada yang tidak beres.Jadi, dia berbalik.“Apa yang salah?” 


Saat itu, orang lain keluar dari ruang perawatan. 


Perawat itu menghela nafas lega ketika dia melihat pria dengan 
senyum manis di wajahnya. “Direktur Kuang!” 


Dokter bermarga Kuang itu mengangguk mendengar sapaan itu. 


Melihat ekspresi perawat telah kembali normal, Han Lu tidak 
bertanya lebih lanjut.Dia terus memusatkan perhatian pada daftar 
pengunjung, masih memikirkan untuk melihat semua nama itu 
secepat mungkin.Tiba-tiba, jantungnya berdetak kencang, dan rasa 
takut yang tak bisa dijelaskan melonjak di sekujur tubuhnya. 


Rasa takut itu datang dan pergi dengan cepat, lewat seperti kilatan 
cahaya.Jika bukan karena kengerian yang dilihat Han Lu di mata 
perawat, dia akan curiga bahwa ketakutan itu tidak nyata. 


Dokter kemudian bertanya dengan suara yang dalam, “Bagaimana 
keadaan pasien di tempat tidur 203?” 


Perawat menepuk dadanya. “Dia terlihat lebih baik hari ini.Saya 
mengukur suhu tubuhnya sekarang, dan demamnya telah 
mereda.Saya harap dia baik-baik saja, "kata perawat dengan 
prihatin. 


Han Lu bergidik sedikit ketika dia mendengar itu, tapi 
bagaimanapun, dia mengendalikan perasaannya. 


Tidak.203 adalah tempat tidur Wang Shuangshuang.Identitas 
dokter di depannya dengan nama keluarga Kuang terungkap.Dia 
adalah dokter yang merawat Wang Shuangshuang, dan 
kemunculannya yang tiba-tiba membuatnya menjadi orang yang 
mencurigakan.Dengan kehadirannya, tidak sulit untuk 
menghubungkan apa yang terjadi antara dia dan Zhang 
Heng.Jantung Han Lu mulai berdetak lebih cepat.Seharusnya itu 
memukulnya sejak lama.Selama ini, dia memusatkan perhatian 
pada daftar pengunjung sampai-sampai dia lupa bahwa staf rumah 
sakit jelas bebas meninggalkan rumah sakit kapan pun mereka mau. 


Han Lu mencoba yang terbaik untuk tetap setenang mungkin, tidak 
melupakan apa yang dikatakan Fan Meinan sebelumnya.Jika Zhang 
Heng berada di ambang kematian karena Direktur Kuang ini, itu 


berarti orang ini sangat berbahaya. 


Saat itu, telepon di saku Han Lu mulai berdering 


Han Lu melirik ID penelepon.Itu adalah Fan Meinan. 


Meraih kesempatan, dia pergi, mendapati dirinya berada di sudut 
yang tidak diperhatikan oleh siapa pun, dan menjawab 
telepon.Mereka berdua hampir mengatakan hal yang sama bersama 
— “Aku mungkin bisa menemukannya!” 


Han Lu berhenti, “Kamu duluan.” 


“Saya menonton video pengawasan.Zhang Heng bertemu dengan 
seorang dokter pria sebelum masuk ke lift.Setelah itu, sesuatu yang 
buruk terjadi padanya.Setelah turun dua lantai, dia keluar dari lift 
bersama adikku.Saya pikir dia ingin kembali untuk mencari dokter, 
tetapi tubuhnya tidak mengizinkannya.Segera setelah itu, dia 
pingsan di tanah, "kata Fan Meinan. 


“Apakah dokter yang merawat Wang Shuangshuang menggunakan 
nama keluarga Kuang? Dia berdiri di sampingku sekarang, ”bisik 
Han Lu. 


“Iya! itulah mengapa saya menelepon Anda dengan cepat.” 


“Artinya orang yang keluar dari ruangan yang sama dengannya 
adalah adikmu.” 


Fan Meinan ragu-ragu.“Tepat sekali.” 


Saat ini, saudara perempuannya berencana untuk meninggalkan 
rumah sakit, dan Zhang Heng berada dalam situasi kritis.Sudah 


waktunya dia membuat keputusan. 


Han Lu dengan cepat mendapatkan ide.“Aku sedang mengawasi 
dia.Cepat kemari.” “Baik.” 


Fan Meinan tidak mengatakan apa-apa setelah itu, mengetahui 
bahwa meskipun Han Lu berada dalam situasi sulit, itu adalah 
prioritas utamanya untuk menyelamatkan Zhang Heng terlebih 
dahulu. “Tunggu aku,” katanya dan menutup telepon.Di sisi lain, 
Han Lu berpura-pura berbicara sambil diam-diam mengawasi 
Direktur Kuan.Sepertinya Direktur Kuang tidak memperhatikannya 
sama sekali, dan begitu dia selesai berbicara dengan perawat, dia 
langsung berjalan ke bangsal Wang Shuangshuang.Han Lu 
menghela nafas lega saat melihat sutradara pergi.Dia dengan cepat 
menyingkirkan ponselnya. 


Sekarang, dia hanya perlu menunggu sampai Fan Meinan 
tiba.Namun, saat berikutnya, sesuatu menampar lehernya dari 
belakang.Han Lu tidak tahu apa yang terjadi, dan sebelum dia 
menyadarinya, dia diseret melalui dinding ke dalam bangsal dan 
dibanting dengan keras ke tanah.Ketika Han Lu melihat wajah 
tanpa ekspresi dari “Direktur Kuang” yang menatap ke arahnya, 
ketakutan di dalam hatinya menjadi empat kali lipat.Dia tidak bisa 
membantu tetapi berteriak keras. 


“Direktur Kuang” tetap di posisinya, menatapnya dengan 
ketidakpedulian.Tidak ada sedikitpun emosi di matanya, 
menyebabkan rasa dingin yang tak berujung putus asa di hati Han 
Lu.Dia menjadi lebih ngeri ketika dia menyadari bahwa tidak ada 
yang bisa mendengar jeritannya.Kedua pasien di tempat tidur 
sedang tidur nyenyak, apalagi yang berada di luar bangsal.Ini 
terjadi hanya dalam 5 detik setelah Fan Meinan menutup 
telepon.Tidak ada yang bisa mendengar tangisan minta tolong, jadi 
wajar saja, tidak ada yang akan datang dan menyelamatkannya. 


Han Lu merangkak menuju pintu, mencoba melarikan diri dari 
bangsal.Tetapi ketika dia ingin meraih gagang pintu, dia 


menemukan bahwa pintu tidak dapat dibuka tidak peduli seberapa 
keras dia menariknya.Membanting pintu dengan sekuat tenaga 
dengan seluruh kekuatannya, dia berusaha untuk menarik perhatian 
orang-orang di luar bangsal.Sayangnya, dunia seolah-olah telah 
melupakannya. 


Setelah itu, Han Lu mendengar suara kuda meringkik.Lampu 
lingkungan diredupkan, dan “Direktur Kuang” memiliki mahkota di 
kepalanya.Dia memegang busur panjang berbentuk aneh yang 
terbuat dari tulang manusia.Dia berbicara dengan suara yang sangat 
keras, seolah-olah seluruh bumi bisa mendengar desahannya. 


“Hari aku turun ke bumi akan menjadi hari wabah merajalela, dan 
semua manusia akan menderita!” 


Dia kemudian perlahan mengangkat busur besar dan 
mengarahkannya ke Han Lu, sekarang benar-benar diliputi oleh 
teror.Namun, baik Pestilence maupun Han Lu tidak memperhatikan 
sosok gelap yang menyelinap dari jendela. 


“Direktur Kuang” menarik tali busur yang kosong.Meskipun tidak 
ada anak panah, Han Lu merasakan ketakutan yang belum pernah 
terjadi sebelumnya akan kematian menghantui dirinya. 


Tepat ketika dia yakin bahwa dia akan mati, pisau bedah tajam 
menusuk punggung “Direktur Kuang”.Ironisnya, tidak setetes darah 
pun keluar dari luka itu. “Direktur Kuang” mengerutkan kening, 
perlahan berbalik untuk melihat siapa penyerang kurang ajar ini. 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak peduli untuk melihat “Direktur 
Kuang” sama sekali. 


Dia memegang pisau bedah dengan erat, sepertinya fokus pada 
tindakannya sepenuhnya.Zhang Heng menarik pisaunya ke bawah, 
mengiris punggung target hingga terbuka lebar.Beberapa detik 


kemudian, sesuatu yang ajaib terjadi.Bagian atas lukanya sudah 
mulai sembuh, dan terlihat jelas bahwa kekuatan supernatural 
sedang memperbaiki tubuh “direktur”.Bagian yang pulih sehalus 
cermin, dan bahkan tidak ada bekas luka. 


“Direktur Kuang” mencibir Zhang Heng seolah mengejek 
ketidakmampuannya untuk melukai targetnya.Namun, Zhang Heng 
akan segera melakukan sesuatu yang tak terlupakan.Tanpa 
peringatan, Zhang Heng mendorong seluruh tangannya ke luka 
terbuka “Direktur Kuang” seolah-olah mencari sesuatu.Ekspresi 
“Direktur Kuang” berubah untuk pertama kalinya.Setelah beberapa 
saat, tangan kanan Zhang Heng berhenti.Dia akhirnya menemukan 
apa yang dia cari! 


“Direktur Kuang” meraung dengan marah, “Beraninya kamu.” 


Tetapi sebelum dia bisa menyelesaikannya, dia dihentikan! 


Tangan kanan Zhang Heng meninggalkan tubuhnya dengan tiba- 
tiba, dan di telapak tangannya, ada jantung hitam yang berdetak 
kencang. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.461 


Bab 461: 461 
Bab 461 Membunuh Tuhan 


Zhang Heng mengepalkan tinjunya dan meremas hati hitam itu 
tanpa bimbang, dan darah cerah, hitam, mengalir keluar darinya. 
Pada saat yang sama, kuda itu juga berhenti meringkik dan ruangan 
yang tadinya redup sekarang menjadi terang kembali. Pada saat 
itulah, Han Lu merasa seolah-olah dia terhubung kembali dengan 
dunia lagi. Perasaan sedih dan kesepian telah menghilang. Namun, 
keterkejutan yang dia alami tidak akan pernah pudar. 


Tubuh Direktur Kuang tampak membeku karena kemarahan di 
wajahnya tersegel selamanya, mulutnya terbuka lebar seperti singa 
yang mengaum. Dan di belakangnya berdiri seorang pria 
berlumuran darah hitam. Itu seperti David menghadap Goliat — 
Setiap inci tubuhnya bermandikan hitam. 


Jantung Han Lu mulai berdebar-debar di dadanya lagi. 


Pada akhirnya, “Direktur Kuang” kehilangan vitalitasnya, dan 
tubuhnya jatuh ke tanah. Itu juga menunjukkan bahwa 
pertempuran singkat namun berbahaya ini akhirnya berakhir. 
Zhang Heng? Han Lu akhirnya mengenali orang yang 
menyelamatkannya pada saat kritis. 


Zhang Heng berdiri di sana dengan mata tertutup, tidak bergerak 
seolah-olah dia tidak mendengar namanya dipanggil sama sekali. 


Ketika Han Lu mulai khawatir, Zhang Heng tiba-tiba angkat bicara. 
“Bisakah kamu membantuku menemukan beberapa pakaian?” 


“Baik...” 


Han Lu kembali normal ketika dia mendengar Zhang Heng 
berbicara. Dia enggan mengalihkan pandangan darinya. Sebagai 
wanita seperti itu, Han Lu telah berkencan dengan semua jenis pria 
muda dan tampan, termasuk tuan muda klub, pria muda penggemar 
dari gym, dan bahkan beberapa selebriti. Semuanya dalam kondisi 
sangat baik, untuk sedikitnya, tetapi untuk alasan apa pun, otot- 
otot mereka tampaknya kurang memiliki rasa keindahan, tidak 
seperti mainan kaca yang mahal dan rapuh yang dipajang di depan 
jendela toko. 


Han Lu membuka lemari di sampingnya, menemukan satu set 
pakaian olahraga milik salah satu pasien. Dia dengan cepat 
mengambilnya dan menyerahkannya kepada Zhang Heng. 
“Bagaimana kamu bisa seperti ini?” 


“Saya memanjat dari jendela di ruang gawat darurat. Baju saya 
masih ada. Zhang Heng merobek stiker infus di tangannya, 
menyalakan keran di kamar mandi, dan membersihkan darah di 
tubuhnya. 


“Apakah kamu baik-baik saja? Dokter memberi tahu kami bahwa 
Anda tidak melakukannya dengan baik. ” 


Sebelum Zhang Heng bisa menjawab, telepon Han Lu berdering 
lagi. Dia segera menjawab panggilan itu, di mana Fan Meinan yang 
sangat cemas datang ke telepon. “Kamu dimana ??? Saya tidak 
melihat Anda di lorong. Apa yang terjadi?!” 


“Uhh, aku di Ward 207, dan situasinya agak... well... Sulit untuk 
dijelaskan dengan kata-kata,” kata Han Lu. 


Segera setelah dia selesai berbicara, pintu bangsal didorong terbuka 
dari luar. 


Fan Meinan melihat mayat “Direktur Kuang” di lantai. Setelah itu, 
dia melihat Zhang Heng, telanjang bulat dan basah, keluar dari 
kamar mandi. Tiba-tiba, pipinya memerah. 


“Sepertinya kamu juga menikmati apa yang kamu lihat?” Han Lu 
menyerahkan pakaian olahraganya kepada Zhang Heng, dan dia 
dengan cepat mengenakan celana dan jaketnya. Etalase 
ketelanjangan akhirnya usai. 


Fan Meinan segera menutup pintu di belakangnya. “... Siapa yang 
bisa menjelaskan kepadaku apa yang sebenarnya terjadi di sini? 
Bagaimana Anda bisa masuk ke ruang penyelamatan, dan 
bagaimana Anda keluar? ” 


Dia berbalik untuk melihat Zhang Heng. 


“Orang yang adikmu ingin temui di sini adalah Pestilence, salah 
satu dari Empat Penunggang Kuda Kiamat,” kata Zhang Heng 
sambil mengambil busur tulang di tanah. “Kami bertemu di luar lift, 
dan dia menyentuh kulit saya. Setelah itu, saya merasa seperti 
cacar, flu, dan wabah penyakit menyerang saya pada waktu yang 
bersamaan. ” 


“Empat Penunggang Kuda Apocalypse? Pestilence sendiri? Ini... 
bagaimana kamu mengalahkannya? ” Fan Meinan bertanya dengan 
bingung. 


“Saya sendiri tidak begitu yakin. Saya pikir saya akan mati juga. 
Saya hampir mati di ruang gawat darurat... Sistem pernafasan saya 
rusak, suhu terus naik, dan kepala saya sakit sekali. Saya tidak 
dapat berbicara, dan bahkan membuka mata saya hampir tidak 
mungkin. Yang bisa saya dengar hanyalah orang-orang berjalan di 
sekitar saya dan berbicara, ”kata Zhang Heng. “Kemudian jantung 
saya berhenti selama beberapa detik... rasanya seperti seluruh 
dunia telah menjadi tenang. Saya samar-samar melihat monitor 


detak jantung telah mendatar. Tapi yang terbaik? Saya tidak benar- 
benar merasa kasihan atas kematian saya sendiri. Nyatanya, saya 
tidak merasakan apa-apa selama itu. “” Kamu sudah mati? “ 


“Untuk sementara, saya percaya. Zhang Heng berkata. “Siapa yang 
menyelamatkanmu setelah itu?” 


“Tidak ada. Saya tidak ingat apa yang terjadi dalam beberapa detik 
itu, tetapi entah bagaimana, saya membuka mata dan saya 
menemukan diri saya sehat kembali. Saya tidak demam, sakit 
kepala, atau mual, dan kekuatan saya telah pulih. Namun, saya juga 
melihat seorang dokter memegang pedal defibrilator di tangannya, 
dan dia akan meletakkannya di dada saya. Saya tidak ingin kaget, 
jadi saya harus menjatuhkannya dan perawat di sekitarnya juga. 
Setelah itu, saya memanjat melalui jendela dan kembali ke lantai 
ini. Saya kebetulan melihat bahwa Han Lu dalam bahaya dari luar 
jendela, jadi saya segera merangkak untuk membantu. “” Anda 
selamat dari wabah? Bagaimana itu mungkin? Four Horsemen of 
Apocalypse seharusnya cukup kuat untuk menghancurkan dunia! ” 
Mata Fan Meinan membelalak seolah akan keluar dari rongganya. 
“Tapi dibandingkan dengan itu... Aku tidak percaya kamu berhasil 
membunuh Pestilence! Bagaimana kamu bisa melakukan itu? 
Bagaimana Anda tahu apa kelemahannya, dan bagaimana Anda 
menunjukkannya secara akurat? ” 


“Saya berharap saya dapat menjawab semua pertanyaan Anda, 
tetapi sayangnya, saya hanya dapat memberi tahu Anda bahwa saya 
tidak berpikir saat itu. Saya bertindak sepenuhnya berdasarkan 
naluri. Ketika saya masih muda, orang tua saya menceritakan 
banyak mitos kepada saya. Mungkin satu atau dua dari mereka 
menyebutkan kelemahan Empat Penunggang Kuda Kiamat, ”kata 
Zhang Heng. Dia berjongkok dan mengambil mahkotanya dan 
tulang busur yang aneh dari tanah. 


Busur tulang adalah hasil yang paling signifikan setelah 
pertarungan. Namun, tidak ada cara untuk mengetahui apa yang 
bisa dilakukannya sebelum dikirim untuk dinilai. Tapi sebagai 


perlengkapan dari Penunggang Kuda dari Kiamat, dia tidak 
mungkin salah tentang kehebatannya. Tubuh “Direktur Kuang” 
telah membusuk dan meleleh dengan kecepatan luar biasa sebelum 
akhirnya berubah menjadi tumpukan abu. 


Jika bukan karena darah hitam di tanah, seolah-olah situasinya 
tidak pernah terjadi sama sekali. 


Setelah itu, Zhang Heng dan Han Lu tetap tinggal untuk 
memastikan tidak ada yang memasuki ruangan. Pada saat yang 
sama, Fan Meinan mencuri beberapa botol deterjen dan sikat, dan 
ketiganya mulai membersihkan darah di tanah. 


Kedua wanita itu masih shock setelah menyaksikan apa yang terjadi 
sebelumnya. Han Lu menyaksikan pertempuran dengan kedua 
matanya sendiri, dan ketika busur tulang diarahkan padanya, dia 
hampir berhenti bernapas. Ini adalah pertama kalinya dia 
mendekati makhluk surgawi, dan sebelum pisau bedah menusuk 
punggung Pestilence, dia berpikir bahwa ini adalah hari dia akan 
mati. Adegan di mana Zhang Heng mengekstrak hati Pestilence 
sekarang akan selamanya terpatri di benaknya. 


Meskipun Fan Meinan tidak menyaksikan pertempuran itu, dia 
mengalami keterkejutan yang lebih besar daripada Han Lu karena 
dia tahu persis betapa kuatnya Empat Penunggang Kuda 
Apocalypse. Mereka berbeda dari yang disebut dewa yang telah 
kehilangan sebagian besar kekuatan supernatural mereka seiring 
waktu. Dunia tidak melupakan keberadaan Four Horsemen of 
Apocalypse. Melihat flu yang telah mempengaruhi seluruh kota, 
orang dapat menyaksikan betapa hebatnya para dewa ini. 


Itu akan menjadi prestasi yang luar biasa jika seorang manusia 
membunuh salah satu dari mereka, bahkan jika itu adalah serangan 
diam-diam. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 


non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 461: 461 Bab 461 Membunuh Tuhan 


Zhang Heng mengepalkan tinjunya dan meremas hati hitam itu 
tanpa bimbang, dan darah cerah, hitam, mengalir keluar 
darinya.Pada saat yang sama, kuda itu juga berhenti meringkik dan 
ruangan yang tadinya redup sekarang menjadi terang kembali.Pada 
saat itulah, Han Lu merasa seolah-olah dia terhubung kembali 
dengan dunia lagi.Perasaan sedih dan kesepian telah 
menghilang.Namun, keterkejutan yang dia alami tidak akan pernah 
pudar. 


Tubuh Direktur Kuang tampak membeku karena kemarahan di 
wajahnya tersegel selamanya, mulutnya terbuka lebar seperti singa 
yang mengaum.Dan di belakangnya berdiri seorang pria 
berlumuran darah hitam.Itu seperti David menghadap Goliat — 
Setiap inci tubuhnya bermandikan hitam. 


Jantung Han Lu mulai berdebar-debar di dadanya lagi. 


Pada akhirnya, “Direktur Kuang” kehilangan vitalitasnya, dan 
tubuhnya jatuh ke tanah.Itu juga menunjukkan bahwa pertempuran 
singkat namun berbahaya ini akhirnya berakhir.Zhang Heng? Han 
Lu akhirnya mengenali orang yang menyelamatkannya pada saat 
kritis. 


Zhang Heng berdiri di sana dengan mata tertutup, tidak bergerak 
seolah-olah dia tidak mendengar namanya dipanggil sama sekali. 


Ketika Han Lu mulai khawatir, Zhang Heng tiba-tiba angkat 


bicara. “Bisakah kamu membantuku menemukan beberapa 
pakaian?” 


“Baik...” 


Han Lu kembali normal ketika dia mendengar Zhang Heng 
berbicara.Dia enggan mengalihkan pandangan darinya.Sebagai 
wanita seperti itu, Han Lu telah berkencan dengan semua jenis pria 
muda dan tampan, termasuk tuan muda klub, pria muda penggemar 
dari gym, dan bahkan beberapa selebriti.Semuanya dalam kondisi 
sangat baik, untuk sedikitnya, tetapi untuk alasan apa pun, otot- 
otot mereka tampaknya kurang memiliki rasa keindahan, tidak 
seperti mainan kaca yang mahal dan rapuh yang dipajang di depan 
jendela toko. 


Han Lu membuka lemari di sampingnya, menemukan satu set 
pakaian olahraga milik salah satu pasien.Dia dengan cepat 
mengambilnya dan menyerahkannya kepada Zhang 

Heng. “Bagaimana kamu bisa seperti ini?” 


“Saya memanjat dari jendela di ruang gawat darurat.Baju saya 
masih ada.Zhang Heng merobek stiker infus di tangannya, 
menyalakan keran di kamar mandi, dan membersihkan darah di 
tubuhnya. 


“Apakah kamu baik-baik saja? Dokter memberi tahu kami bahwa 
Anda tidak melakukannya dengan baik.” 


Sebelum Zhang Heng bisa menjawab, telepon Han Lu berdering 
lagi.Dia segera menjawab panggilan itu, di mana Fan Meinan yang 
sangat cemas datang ke telepon. “Kamu dimana ? Saya tidak melihat 
Anda di lorong.Apa yang terjadi?” 


“Uhh, aku di Ward 207, dan situasinya agak... well... Sulit untuk 
dijelaskan dengan kata-kata,” kata Han Lu. 


Segera setelah dia selesai berbicara, pintu bangsal didorong terbuka 
dari luar. 


Fan Meinan melihat mayat “Direktur Kuang” di lantai.Setelah itu, 
dia melihat Zhang Heng, telanjang bulat dan basah, keluar dari 
kamar mandi.Tiba-tiba, pipinya memerah. 


“Sepertinya kamu juga menikmati apa yang kamu lihat?” Han Lu 
menyerahkan pakaian olahraganya kepada Zhang Heng, dan dia 
dengan cepat mengenakan celana dan jaketnya.Ftalase 
ketelanjangan akhirnya usai. 


Fan Meinan segera menutup pintu di belakangnya.“... Siapa yang 
bisa menjelaskan kepadaku apa yang sebenarnya terjadi di sini? 
Bagaimana Anda bisa masuk ke ruang penyelamatan, dan 
bagaimana Anda keluar? ” 


Dia berbalik untuk melihat Zhang Heng. 


“Orang yang adikmu ingin temui di sini adalah Pestilence, salah 
satu dari Empat Penunggang Kuda Kiamat,” kata Zhang Heng 
sambil mengambil busur tulang di tanah. “Kami bertemu di luar lift, 
dan dia menyentuh kulit saya.Setelah itu, saya merasa seperti cacar, 
flu, dan wabah penyakit menyerang saya pada waktu yang 
bersamaan.” 


“Empat Penunggang Kuda Apocalypse? Pestilence sendiri? Ini... 
bagaimana kamu mengalahkannya? ” Fan Meinan bertanya dengan 
bingung. 


“Saya sendiri tidak begitu yakin.Saya pikir saya akan mati 
juga.Saya hampir mati di ruang gawat darurat... Sistem pernafasan 
saya rusak, suhu terus naik, dan kepala saya sakit sekali.Saya tidak 
dapat berbicara, dan bahkan membuka mata saya hampir tidak 


mungkin.Yang bisa saya dengar hanyalah orang-orang berjalan di 
sekitar saya dan berbicara, ”kata Zhang Heng. “Kemudian jantung 
saya berhenti selama beberapa detik... rasanya seperti seluruh 
dunia telah menjadi tenang.Saya samar-samar melihat monitor 
detak jantung telah mendatar.Tapi yang terbaik? Saya tidak benar- 
benar merasa kasihan atas kematian saya sendiri.Nyatanya, saya 
tidak merasakan apa-apa selama itu.“” Kamu sudah mati? « 


“Untuk sementara, saya percaya.Zhang Heng berkata. “Siapa yang 
menyelamatkanmu setelah itu?” 


“Tidak ada.Saya tidak ingat apa yang terjadi dalam beberapa detik 
itu, tetapi entah bagaimana, saya membuka mata dan saya 
menemukan diri saya sehat kembali.Saya tidak demam, sakit 
kepala, atau mual, dan kekuatan saya telah pulih.Namun, saya juga 
melihat seorang dokter memegang pedal defibrilator di tangannya, 
dan dia akan meletakkannya di dada saya.Saya tidak ingin kaget, 
jadi saya harus menjatuhkannya dan perawat di sekitarnya 
juga.Setelah itu, saya memanjat melalui jendela dan kembali ke 
lantai ini.Saya kebetulan melihat bahwa Han Lu dalam bahaya dari 
luar jendela, jadi saya segera merangkak untuk membantu.“” Anda 
selamat dari wabah? Bagaimana itu mungkin? Four Horsemen of 
Apocalypse seharusnya cukup kuat untuk menghancurkan dunia! ” 
Mata Fan Meinan membelalak seolah akan keluar dari 
rongganya.“Tapi dibandingkan dengan itu... Aku tidak percaya 
kamu berhasil membunuh Pestilence! Bagaimana kamu bisa 
melakukan itu? Bagaimana Anda tahu apa kelemahannya, dan 
bagaimana Anda menunjukkannya secara akurat? ” 


“Saya berharap saya dapat menjawab semua pertanyaan Anda, 
tetapi sayangnya, saya hanya dapat memberi tahu Anda bahwa saya 
tidak berpikir saat itu.Saya bertindak sepenuhnya berdasarkan 
naluri.Ketika saya masih muda, orang tua saya menceritakan 
banyak mitos kepada saya.Mungkin satu atau dua dari mereka 
menyebutkan kelemahan Empat Penunggang Kuda Kiamat, ”kata 
Zhang Heng.Dia berjongkok dan mengambil mahkotanya dan 
tulang busur yang aneh dari tanah. 


Busur tulang adalah hasil yang paling signifikan setelah 
pertarungan.Namun, tidak ada cara untuk mengetahui apa yang 
bisa dilakukannya sebelum dikirim untuk dinilai.Tapi sebagai 
perlengkapan dari Penunggang Kuda dari Kiamat, dia tidak 
mungkin salah tentang kehebatannya.Tubuh “Direktur Kuang” telah 
membusuk dan meleleh dengan kecepatan luar biasa sebelum 
akhirnya berubah menjadi tumpukan abu. 


Jika bukan karena darah hitam di tanah, seolah-olah situasinya 
tidak pernah terjadi sama sekali. 


Setelah itu, Zhang Heng dan Han Lu tetap tinggal untuk 
memastikan tidak ada yang memasuki ruangan.Pada saat yang 
sama, Fan Meinan mencuri beberapa botol deterjen dan sikat, dan 
ketiganya mulai membersihkan darah di tanah. 


Kedua wanita itu masih shock setelah menyaksikan apa yang terjadi 
sebelumnya.Han Lu menyaksikan pertempuran dengan kedua 
matanya sendiri, dan ketika busur tulang diarahkan padanya, dia 
hampir berhenti bernapas.Ini adalah pertama kalinya dia mendekati 
makhluk surgawi, dan sebelum pisau bedah menusuk punggung 
Pestilence, dia berpikir bahwa ini adalah hari dia akan mati.Adegan 
di mana Zhang Heng mengekstrak hati Pestilence sekarang akan 
selamanya terpatri di benaknya. 


Meskipun Fan Meinan tidak menyaksikan pertempuran itu, dia 
mengalami keterkejutan yang lebih besar daripada Han Lu karena 
dia tahu persis betapa kuatnya Empat Penunggang Kuda 
Apocalypse.Mereka berbeda dari yang disebut dewa yang telah 
kehilangan sebagian besar kekuatan supernatural mereka seiring 
waktu.Dunia tidak melupakan keberadaan Four Horsemen of 
Apocalypse.Melihat flu yang telah mempengaruhi seluruh kota, 
orang dapat menyaksikan betapa hebatnya para dewa ini. 


Itu akan menjadi prestasi yang luar biasa jika seorang manusia 
membunuh salah satu dari mereka, bahkan jika itu adalah serangan 
diam-diam. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Ketiganya dengan cepat membersihkan bangsal sesegera mungkin. 
Setelah itu, Han Lu dan Fan Meinan mengambil busur tulang dan 
mahkotanya, membungkusnya dengan seprai, dan meninggalkan 
rumah sakit dengan lift. Zhang Heng, sebaliknya, memanjat melalui 
jendela dan kembali ke ruang gawat darurat untuk mengambil 
kembali pakaian dan barang-barang pribadinya. Dia kemudian 
meninggalkan rumah sakit dengan tenang. 


Ketiganya berkumpul kembali di dalam mobil setelah berada di luar 
rumah sakit. Han Lu masih terlihat sedikit terkejut. 


“Saya masih tidak percaya bahwa Anda membunuh Penunggang 
Kuda Kiamat ...” kata Fan Meinan saat Zhang Heng membuka 
pintu. 


Zhang Heng duduk, menutup pintu, tapi hanya menggelengkan 
kepalanya. “Tidak ada artinya membicarakan hal-hal seperti ini saat 
ini. Kami datang ke sini untuk mencari adikmu, tapi tampaknya 
kami telah kehilangan dia lagi. ” 


“Itulah masalahnya! Sejujurnya, saya tidak ingin dibodohi lagi. Ini 
tidak enak. Fan Meinan tersenyum pahit. 


“Kami mungkin masih memiliki kesempatan lain,” kata Zhang Heng 


“Maksud kamu apa?” 


“Mengapa adikmu datang untuk menemukan Pestilence?” 


“Tiga guild besar ingin membawanya masuk, dan dia jelas-jelas 
marah karenanya. Apakah dia mencoba untuk melenyapkan tiga 
guild utama dengan bantuan Pestilence? ” Fan Meinan berpikir 
keras sambil menyentuh dagunya. “Tidak mudah untuk membunuh 
begitu banyak pemain sekaligus. Bahkan ketika menyangkut dewa, 
hanya sedikit dari mereka yang bisa melakukan hal seperti itu. Dan 
Pestilence adalah salah satunya. Dia mungkin mendapatkan apa 
yang dia inginkan dari dewa... Tunggu. Tidak mudah untuk 
meminta bantuan Pestilence, dan saya khawatir itu pasti 
merugikannya sebagai ganti bantuan apa pun yang dia butuhkan. 
Kontak pertama mereka hanyalah spekulasi. Harus ada kontak 
tindak lanjut. ” 


“Ini adalah kesimpulan kami yang paling masuk akal untuk saat 
ini,” kata Zhang Heng sambil mengeluarkan Samsung Galaxy. “Saya 
mendapat ponsel Pestilence. ” 


“Mereka mungkin saling menghubungi lagi, tetapi mengapa mereka 
harus melakukannya melalui telepon seluler?” 


“Karena itu satu-satunya petunjuk kita sekarang. Zhang Heng 
menyalakan laptop di sampingnya. “Saya dapat meretas kata sandi 
layar kunci telepon dan memeriksa daftar kontaknya. ” 


Karena ini semua tentang nasib Han Lu, dia secara alami gugup dan 
gelisah. “Kapan Anda melihat mereka keluar dari ruangan,” tanya 
Zhang Heng pada Han Lu. 


“Uh... sekitar 11:03 atau 04?” jawab Han Lu menjawab. Dia 
menutup matanya, mengobrak-abrik ingatannya. “Saat itu pukul 11: 
03... Saya melihat jam dinding di ruang perawat. 


“Panggilan terakhir di telepon pada pukul 10:20 pagi. Itu tidak 


mungkin dia. Zhang Heng beralih ke daftar kontak dan terus 
menggulirnya. “Sebagian besar kontak di sini adalah rekan dari 
rumah sakit. Saya tidak melihat sesuatu yang mencurigakan. Jika 
ini masalahnya, kami hanya dapat menunggu orang tersebut 
menghubungi kami. ” 


“Saya tidak berharap Pestilence begitu berdedikasi dalam pekerjaan 
rumah sakitnya. ” 


Zhang Heng menoleh ke Fan Meinan. “Anda memiliki kemampuan 
untuk mengubah suara Anda ketika Anda berpura-pura menjadi 
orang lain. Bisakah Anda meniru suara Pestilence? “ 


“Ya, tapi aku harus mendengar dia berbicara dulu. ” 


“Sangat mudah untuk mendapatkan suaranya. Karena dia adalah 
direktur rumah sakit ini, dia seharusnya memiliki beberapa video di 
Internet. Zhang Heng segera menemukan panel ahli penyakit 
menular dan epidemiologi yang diselenggarakan oleh Kementerian 
Kesehatan Kota. Pestilence telah diundang sebagai seorang ahli 
untuk berbicara di puncak. Seluruh situasi tampak seperti potongan 
humor hitam yang ironis. 


Fan Meinan memperhatikan videonya. Setelah beberapa saat, dia 
berdehem, dan dia mulai berbicara dengan suara “Direktur Kuang. ” 


“Di bawah kepemimpinan Wakil Walikota Guo, kita akan 
membangun hubungan dokter-pasien yang harmonis dan peduli 
bersama...” 


Han Lu mengangguk. “Secara keseluruhan, kamu terdengar seperti 
dia. Namun, menurut saya Anda harus menggunakan nada yang 
lebih acuh tak acuh. ' 


“Diterima .” 


“Untuk saat ini, kami hanya akan menunggu adikmu menghubungi 
Pestilence lagi. Masih bisakah kamu menerimanya? ” Zhang Heng 
bertanya pada Han Lu. 


“Erm... Aku masih baik-baik saja,” Han Lu berkata, “Aku 
melakukan penelitian sebelumnya, dan aku menemukan bahwa 
waktu terlama seseorang tidak tidur adalah sepuluh hari. Namun, 
dikatakan juga bahwa saya akan mulai berhalusinasi setelah lima 
hari, dan kerusakan otak akan muncul setelah tujuh hari. Aku juga 
bisa mengigau. ” 


“Kami akan menemukan cara untuk mencabut kutukan itu dalam 
lima hari,” kata Zhang Heng. 


“Jika tidak berhasil, sepertinya saya akan menelan lebih banyak air 
di bak mandi mewah Anda,” Fan Meinan menghela nafas. 


“Lalu... kemana kita harus pergi sekarang?” Han Lu minum 
sekaleng kopi lagi. Sebelum kutukan bisa dicabut, dia harus minum 
kopi seolah-olah itu sedang minum air. 


“Ayo kembali,” desak Zhang Heng, mengambil sekaleng kopi untuk 
dirinya sendiri. “Kamu perlu istirahat, tapi itu tidak berarti kamu 
bisa tertidur... Jika Pestilence berencana untuk berurusan dengan 
tiga guild besar yang akan kita kejar, medan perang akan berada di 
kota tempat kita tinggal. ” 


“Oke, kalau begitu saya akan meminta asisten saya untuk memesan 
tiket pulang. ” 


“Beri aku waktu untuk mengurus barang-barangku sendiri. Aku 
akan menemuimu di bandara nanti. ” 


Zhang Heng menghubungi wanita bartender itu dan menanyakan 


alamat pos pemeriksaan kota. 


Baru saja memperoleh dua peralatan dari Pestilence, dia bisa 
membawa mahkota itu ke pesawat tetapi tidak ke bone bow. Dia 
juga tahu bahwa menggunakan jasa kurir komersial untuk 
mengirimkan busur tulang juga tidak bisa diandalkan. Oleh karena 
itu, ia memutuskan untuk menggunakan layanan logistik khusus 
yang ditawarkan oleh pos pemeriksaan tersebut. Keuntungan 
menggunakan layanan ini jelas-dijamin aman dan cepat. Tidak ada 
kemungkinan paket akan hilang saat transit. Tentu saja, keuntungan 
seperti itu selalu mengalami kemunduran yang sama. Mirip dengan 
layanan yang ditawarkan oleh semua pos pemeriksaan, itu sangat 
mahal. 


Pengiriman satu item game membutuhkan 15 poin game, dan dua 
hal membutuhkan 20 poin game, yang hampir setara dengan 
800.000 yuan. Itu sangat mirip perampokan siang hari, dan 
untungnya, Zhang Heng telah mendapatkan banyak poin permainan 
dari pencarian Whistleblower. 


Fan Meinan dan Zhang Heng kemudian pergi ke pos pemeriksaan 
bersama. Setelah Zhang Heng membayar biayanya, Fan Meinan 
menariknya ke sudut. 


“Kamu tahu bahwa meskipun kamu menemukan saudara 
perempuanku, dia mungkin tidak tahu bagaimana menghadapi 
Dreamland of Death, atau mungkin benar-benar tidak ada cara 
untuk menghilangkan kutukan itu. ” 


Zhang Heng mengangguk, “Saya telah memperhitungkan 
kemungkinan itu. ” 


“Jadi... Haruskah kita memberitahunya tentang itu?” 


“Saya akan menunggu sampai waktunya tepat,” kata Zhang Heng. 


“Kapan waktu yang tepat?” 


“Saat kami yakin tidak ada cara untuk mengangkat kutukan. ” 


“Dia mungkin mati kesakitan. ” 


“Ini masih lebih baik daripada menyerah pada menit terakhir tepat 
sebelum dia diselamatkan,” kata Zhang Heng. “Sekarang, satu- 
satunya hal yang membuatnya tetap hidup adalah keyakinan bahwa 
kita bisa menyelamatkannya. Jika kita mengatakan yang 
sebenarnya sekarang, dia mungkin tidak akan bertahan selama lima 
hari. ” 


“Kamu bosnya . Anda memiliki keputusan akhir. Fan Meinan 
mengangkat bahu dan berhenti berdebat. Terima kasih. Zhang Heng 
berhenti sejenak dan menatap mata Fan Meinan, “Atas apa yang 
Anda lakukan untuk saya sebelumnya, saya belum sempat 
mengucapkan terima kasih ...” 


“Oh, apakah kamu berbicara tentang saat aku menjulurkan 
kepalaku ke dalam bak mandi yang penuh air dan hampir 
tenggelam? Sangat disayangkan bahwa saya tidak dapat 
menemukan saudara perempuan saya pada akhirnya, belum lagi 
bagaimana kami hampir terbunuh oleh Pestilence. ” 


“Jika Anda membutuhkan bantuan sama sekali, harap ingat untuk 
datang kepada saya. ” 


“Wow, ini terdengar manis. Fan Meinan berkedip. “Kalau begitu, 

aku akan menganggapnya serius... Benarkah kau cukup kuat untuk 
membunuh Empat Penunggang Kuda Kiamat? Bagaimana mungkin 
saya tidak tahu tentang ini? Apakah kamu benar-benar sebagus itu? 


” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Ketiganya dengan cepat membersihkan bangsal sesegera 
mungkin.Setelah itu, Han Lu dan Fan Meinan mengambil busur 
tulang dan mahkotanya, membungkusnya dengan seprai, dan 
meninggalkan rumah sakit dengan lift.Zhang Heng, sebaliknya, 
memanjat melalui jendela dan kembali ke ruang gawat darurat 
untuk mengambil kembali pakaian dan barang-barang 
pribadinya.Dia kemudian meninggalkan rumah sakit dengan 
tenang. 


Ketiganya berkumpul kembali di dalam mobil setelah berada di luar 
rumah sakit.Han Lu masih terlihat sedikit terkejut. 


“Saya masih tidak percaya bahwa Anda membunuh Penunggang 
Kuda Kiamat.” kata Fan Meinan saat Zhang Heng membuka pintu. 


Zhang Heng duduk, menutup pintu, tapi hanya menggelengkan 
kepalanya.“Tidak ada artinya membicarakan hal-hal seperti ini saat 
ini.Kami datang ke sini untuk mencari adikmu, tapi tampaknya 
kami telah kehilangan dia lagi.” 


“Itulah masalahnya! Sejujurnya, saya tidak ingin dibodohi lagi.Ini 
tidak enak.Fan Meinan tersenyum pahit. 


“Kami mungkin masih memiliki kesempatan lain,” kata Zhang Heng 


“Maksud kamu apa?” 


“Mengapa adikmu datang untuk menemukan Pestilence?” 


“Tiga guild besar ingin membawanya masuk, dan dia jelas-jelas 
marah karenanya.Apakah dia mencoba untuk melenyapkan tiga 
guild utama dengan bantuan Pestilence? ” Fan Meinan berpikir 
keras sambil menyentuh dagunya. “Tidak mudah untuk membunuh 
begitu banyak pemain sekaligus.Bahkan ketika menyangkut dewa, 
hanya sedikit dari mereka yang bisa melakukan hal seperti itu.Dan 
Pestilence adalah salah satunya.Dia mungkin mendapatkan apa 
yang dia inginkan dari dewa... Tunggu.Tidak mudah untuk 
meminta bantuan Pestilence, dan saya khawatir itu pasti 
merugikannya sebagai ganti bantuan apa pun yang dia 
butuhkan.Kontak pertama mereka hanyalah spekulasi.Harus ada 
kontak tindak lanjut.” 


“Ini adalah kesimpulan kami yang paling masuk akal untuk saat 
ini,” kata Zhang Heng sambil mengeluarkan Samsung Galaxy. “Saya 
mendapat ponsel Pestilence.” 


“Mereka mungkin saling menghubungi lagi, tetapi mengapa mereka 
harus melakukannya melalui telepon seluler?” 


“Karena itu satu-satunya petunjuk kita sekarang.Zhang Heng 
menyalakan laptop di sampingnya. “Saya dapat meretas kata sandi 
layar kunci telepon dan memeriksa daftar kontaknya.” 


Karena ini semua tentang nasib Han Lu, dia secara alami gugup dan 
gelisah. “Kapan Anda melihat mereka keluar dari ruangan,” tanya 
Zhang Heng pada Han Lu. 


“Uh... sekitar 11:03 atau 04?” jawab Han Lu menjawab.Dia 
menutup matanya, mengobrak-abrik ingatannya. “Saat itu pukul 11: 
03... Saya melihat jam dinding di ruang perawat. 


“Panggilan terakhir di telepon pada pukul 10:20 pagi.Itu tidak 
mungkin dia.Zhang Heng beralih ke daftar kontak dan terus 
menggulirnya. “Sebagian besar kontak di sini adalah rekan dari 
rumah sakit.Saya tidak melihat sesuatu yang mencurigakan.Jika ini 
masalahnya, kami hanya dapat menunggu orang tersebut 
menghubungi kami.” 


“Saya tidak berharap Pestilence begitu berdedikasi dalam pekerjaan 
rumah sakitnya.” 


Zhang Heng menoleh ke Fan Meinan.“Anda memiliki kemampuan 
untuk mengubah suara Anda ketika Anda berpura-pura menjadi 
orang lain.Bisakah Anda meniru suara Pestilence? “ 


“Ya, tapi aku harus mendengar dia berbicara dulu.” 


“Sangat mudah untuk mendapatkan suaranya.Karena dia adalah 
direktur rumah sakit ini, dia seharusnya memiliki beberapa video di 
Internet.Zhang Heng segera menemukan panel ahli penyakit 
menular dan epidemiologi yang diselenggarakan oleh Kementerian 
Kesehatan Kota.Pestilence telah diundang sebagai seorang ahli 
untuk berbicara di puncak.Seluruh situasi tampak seperti potongan 
humor hitam yang ironis. 


Fan Meinan memperhatikan videonya.Setelah beberapa saat, dia 
berdehem, dan dia mulai berbicara dengan suara “Direktur Kuang.” 


“Di bawah kepemimpinan Wakil Walikota Guo, kita akan 
membangun hubungan dokter-pasien yang harmonis dan peduli 
bersama...” 


Han Lu mengangguk.“Secara keseluruhan, kamu terdengar seperti 
dia.Namun, menurut saya Anda harus menggunakan nada yang 
lebih acuh tak acuh. 


“Diterima.” 


“Untuk saat ini, kami hanya akan menunggu adikmu menghubungi 
Pestilence lagi.Masih bisakah kamu menerimanya? ” Zhang Heng 
bertanya pada Han Lu. 


“Erm... Aku masih baik-baik saja,” Han Lu berkata, “Aku 
melakukan penelitian sebelumnya, dan aku menemukan bahwa 
waktu terlama seseorang tidak tidur adalah sepuluh hari.Namun, 
dikatakan juga bahwa saya akan mulai berhalusinasi setelah lima 
hari, dan kerusakan otak akan muncul setelah tujuh hari.Aku juga 
bisa mengigau.” 


“Kami akan menemukan cara untuk mencabut kutukan itu dalam 
lima hari,” kata Zhang Heng. 


“Jika tidak berhasil, sepertinya saya akan menelan lebih banyak air 
di bak mandi mewah Anda,” Fan Meinan menghela nafas. 


“Lalu... kemana kita harus pergi sekarang?” Han Lu minum 
sekaleng kopi lagi.Sebelum kutukan bisa dicabut, dia harus minum 
kopi seolah-olah itu sedang minum air. 


“Ayo kembali,” desak Zhang Heng, mengambil sekaleng kopi untuk 
dirinya sendiri. “Kamu perlu istirahat, tapi itu tidak berarti kamu 
bisa tertidur... Jika Pestilence berencana untuk berurusan dengan 
tiga guild besar yang akan kita kejar, medan perang akan berada di 
kota tempat kita tinggal.” 


“Oke, kalau begitu saya akan meminta asisten saya untuk memesan 
tiket pulang.” 


“Beri aku waktu untuk mengurus barang-barangku sendiri.Aku akan 
menemuimu di bandara nanti.” 


Zhang Heng menghubungi wanita bartender itu dan menanyakan 
alamat pos pemeriksaan kota. 


Baru saja memperoleh dua peralatan dari Pestilence, dia bisa 
membawa mahkota itu ke pesawat tetapi tidak ke bone bow.Dia 
juga tahu bahwa menggunakan jasa kurir komersial untuk 
mengirimkan busur tulang juga tidak bisa diandalkan.Oleh karena 
itu, ia memutuskan untuk menggunakan layanan logistik khusus 
yang ditawarkan oleh pos pemeriksaan tersebut.Keuntungan 
menggunakan layanan ini jelas-dijamin aman dan cepat.Tidak ada 
kemungkinan paket akan hilang saat transit.Tentu saja, keuntungan 
seperti itu selalu mengalami kemunduran yang sama.Mirip dengan 
layanan yang ditawarkan oleh semua pos pemeriksaan, itu sangat 
mahal. 


Pengiriman satu item game membutuhkan 15 poin game, dan dua 
hal membutuhkan 20 poin game, yang hampir setara dengan 
800.000 yuan.Itu sangat mirip perampokan siang hari, dan 
untungnya, Zhang Heng telah mendapatkan banyak poin permainan 
dari pencarian Whistleblower. 


Fan Meinan dan Zhang Heng kemudian pergi ke pos pemeriksaan 
bersama.Setelah Zhang Heng membayar biayanya, Fan Meinan 
menariknya ke sudut. 


“Kamu tahu bahwa meskipun kamu menemukan saudara 
perempuanku, dia mungkin tidak tahu bagaimana menghadapi 
Dreamland of Death, atau mungkin benar-benar tidak ada cara 
untuk menghilangkan kutukan itu.” 


Zhang Heng mengangguk, “Saya telah memperhitungkan 
kemungkinan itu.” 


“Jadi... Haruskah kita memberitahunya tentang itu?” 


“Saya akan menunggu sampai waktunya tepat,” kata Zhang Heng. 


“Kapan waktu yang tepat?” 


“Saat kami yakin tidak ada cara untuk mengangkat kutukan.” 


“Dia mungkin mati kesakitan.” 


“Ini masih lebih baik daripada menyerah pada menit terakhir tepat 
sebelum dia diselamatkan,” kata Zhang Heng.“Sekarang, satu- 
satunya hal yang membuatnya tetap hidup adalah keyakinan bahwa 
kita bisa menyelamatkannya.Jika kita mengatakan yang sebenarnya 
sekarang, dia mungkin tidak akan bertahan selama lima hari.” 


“Kamu bosnya.Anda memiliki keputusan akhir.Fan Meinan 
mengangkat bahu dan berhenti berdebat.Terima kasih.Zhang Heng 
berhenti sejenak dan menatap mata Fan Meinan, “Atas apa yang 
Anda lakukan untuk saya sebelumnya, saya belum sempat 
mengucapkan terima kasih.” 


“Oh, apakah kamu berbicara tentang saat aku menjulurkan 
kepalaku ke dalam bak mandi yang penuh air dan hampir 
tenggelam? Sangat disayangkan bahwa saya tidak dapat 
menemukan saudara perempuan saya pada akhirnya, belum lagi 
bagaimana kami hampir terbunuh oleh Pestilence.” 


“Jika Anda membutuhkan bantuan sama sekali, harap ingat untuk 
datang kepada saya.” 


“Wow, ini terdengar manis.Fan Meinan berkedip.“Kalau begitu, aku 
akan menganggapnya serius... Benarkah kau cukup kuat untuk 
membunuh Empat Penunggang Kuda Kiamat? Bagaimana mungkin 
saya tidak tahu tentang ini? Apakah kamu benar-benar sebagus itu? 


” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.463 


Bab 463: 463 
Bab 463 Perubahan 


Setelah kembali ke Beijing, ketiganya berpisah untuk saat ini. 
Zhang Heng cukup beruntung — tidak ada absensi pada suatu hari 
dia bolos kelas, dan begitu dia tiba di kampus, dia langsung menuju 
kamar mandi. 


Saat itu sekitar pukul tiga sore, jadi pemandian umum hampir tidak 
terisi. Zhang Heng berdiri di bawah pancuran, membiarkan air 
membasuh sisa darah hitam di tubuhnya. Meskipun tubuhnya telah 
pulih, lebih baik aman daripada menyesal karena darah itu milik 
salah satu dari empat penunggang kuda. 


Zhang Heng menyabuni dirinya sendiri dengan banyak sabun, lalu 
membilas dirinya dengan air hangat. Dia mengulangi seluruh proses 
dua kali untuk mengukur dengan baik. 


Dia melihat ke lengan kanannya — bekas jarum telah menghilang, 
hanya kurang dari lima jam sejak dia mencabutnya. 


Zhang Heng tidak memberi tahu Fan Meinan dan Han Lu seluruh 
kebenaran — setelah selamat dari wabah mematikan itu, dia 
mengalami... perubahan, sederhananya, terutama selama beberapa 
detik ketika dia berhenti bernapas. 


Dia tidak sepenuhnya kehilangan kesadaran, dan selama waktu itu, 
dia menyaksikan sesuatu yang sangat aneh bahkan tidak bisa 
diungkapkan dengan kata-kata. 


Setelah dia membuka matanya, selain properti penyembuhan diri 
tubuhnya menjadi lebih kuat dari orang biasa, dia tidak merasakan 
perbedaan lainnya. Kekuatan, kelincahan, dan refleksnya sama 
seperti sebelumnya, dan selain memanfaatkan serangan diam-diam, 
dia mampu membunuh penunggang kuda itu terutama karena yang 
terakhir meremehkannya. 


Penunggang kuda itu tidak berharap Zhang Heng mencabik hatinya 
seperti itu, yang menjelaskan jejak kemarahan dan kebingungan di 
matanya. 


Zhang Heng tidak memiliki cara untuk mengetahui apa yang terjadi 
pada dirinya sendiri atau apa yang sedang terjadi. Untungnya, 
kemampuan penyembuhan dirinya yang baru tidak terlalu dibesar- 
besarkan seperti penunggang kuda, tidak terlihat kecuali ada yang 
memperhatikan. Adapun perubahan tersembunyi lainnya, Zhang 
Heng perlu mengawasi untuk saat ini. 


Setelah mandi, dia mengesampingkan kekhawatiran tentang 
tubuhnya, mengenakan sandal, dan pergi ke pasar untuk membeli 
sebotol teh hitam. Namun, selama checkout, dia menyadari bahwa 
dia telah meninggalkan kartu kampusnya di kamar mandi umum. 
Dengan alis berkerut, dia merogoh sakunya untuk ponselnya, tapi 
kemudian, sebuah tangan dengan kartu kampus mengulurkan 
tangan dari belakangnya untuk membayar minuman. 


Zhang Heng berbalik dan menemukan dirinya berdiri berhadapan 
dengan Shen Xixi. 


Dia tersenyum padanya. “Ada pada saya. ” 


“Terima kasih . “Karena sebotol teh tidak mahal, Zhang Heng tidak 
menolak tawaran itu. 


“Bagaimana kabarmu?” Shen Xixi bertanya. 


“Tentang kelas yang sama, bermain game, dan membaca buku di 
perpustakaan. Zhang Heng membuka tutup botol dan menyesapnya. 


“Betulkah? Tapi saya tidak melihat Anda selama kelas Computer 
Essentials. ” 


“Erm...” 


“Hei, aku tidak menyiratkan apapun. Hanya saja... Aku mendengar 
dari Xiao Xiao bahwa kamu kebetulan memilih mata pelajaran yang 
sama seperti yang aku lakukan. ” 


“Oh, ada sesuatu yang terjadi dengan teman ibuku, dan aku tidak 
bisa hadir,” jawab Zhang Heng. 


“Teman ibumu... Han Lu?” Shen Xixi mengangkat alis. 
“Bagaimana kamu tahu?” 


“Apa yang seharusnya Anda tanyakan adalah siapa yang tidak 
tahu? Kedua teman sekamar Anda telah memberi tahu semua orang 
bahwa Anda mengenal Han Lu... mereka mungkin juga telah 
mencetak brosur tentang itu. ” 


“Oke, oke... Aku hanya bercanda. Itu adalah Xiao Xiao. Dia 
mungkin mendengarnya dari Wei Jiangyang, "kata Shen Xixi. 
“Baiklah, aku harus pergi. Saya ada kelas di malam hari, dan saya 
mendapat tugas menunggu saya. Saya harus pergi ke perpustakaan. 


Dia mengeluarkan ponselnya saat dia bangun. “Oh, ngomong- 
ngomong, beberapa teman dan saya membentuk grup WeChat 
untuk menangani... hal semacam itu yang kami hadapi sebelumnya. 


Anda dapat merekomendasikannya kepada siapa saja yang 
membutuhkan bantuan. Jika mereka menghadapi kesulitan apa 
pun, mereka selalu dapat meninggalkan pesan kepada kami. Ketika 
orang-orang kami melihatnya, mereka akan menawarkan nasihat, 
atau bahkan bantuan jika perlu. ” 


Zhang Heng menerima kode OR yang dikirim Shen Xixi. Ketika dia 
memindainya, itu membawanya ke grup WeChat bernama Stranger 
Things. Dewa tahu jika forum pemain telah menginspirasi Shen 
Xixi, tetapi terbukti bahwa dia bergerak semakin jauh di sepanjang 
jalan yang dia ukir untuk dirinya sendiri. 


Apakah itu organisasi kesejahteraan Anti-Alien-Invasion atau grup 
WeChat, keinginannya untuk membantu orang biasa tidak berubah 
sejak awal. Dan menurut Fan Meinan, semakin banyak pemain yang 
setuju untuk bergabung dengannya, dan mereka bahkan telah 
menarik perhatian beberapa guild lokal, yang juga menambah 
beban kerjanya. Ini berarti bagi Shen Xixi, mendapatkan waktu 
untuk belajar dengan tenang di perpustakaan menjadi hal yang 
langka. Dia bahkan mempertimbangkan untuk istirahat dari 
sekolah. 


Zhang Heng mendaftar akun WeChat dengan telepon yang telah 
diikat oleh Ding Si ke kartu banknya dan meninggalkan pesan di 
Stranger Things. — Saya punya teman yang menerima gambar luar 
biasa. Apa yang harus kita lakukan? 


Dalam waktu kurang dari dua menit, dia menerima balasan. 


-Gambar seperti apa? 


Ketika Zhang Heng menjelaskan secara singkat gambar yang 
diterima Han Lu, pihak lain tiba-tiba terdengar cemas. Mereka 
menjawab hanya dalam beberapa detik. 


— Mulai sekarang, tolong jangan biarkan dia menutup matanya. 
Dimana temanmu? 


Zhang Heng mulai mengetik sesuatu, tetapi sebuah pikiran terlintas 
di benaknya, dan dia membatalkannya. Dia memasukkan kembali 
ponselnya ke sakunya. Dari cara orang tersebut bereaksi, terlihat 
bahwa tidak ada yang tahu bagaimana menyelesaikannya. 


Zhang Heng hanya mencobanya. The Dreamland of Death diakui di 
antara para pemain sebagai pembunuh yang tidak bisa dipahami. 
Bahkan setelah tiga guild penting menginvestasikan banyak tenaga 
dan material untuk menyelidikinya, mereka belum mengembangkan 
solusi konkret. Selain orang lain, jika Shen Xixi telah menemukan 
solusi, dia akan mempublikasikannya di internet sesegera mungkin 
untuk mencegah lebih banyak orang dirugikan. 


Saat ini, solusi paling andal adalah menemukan wanita berjubah. 
Tapi Fan Meinan masih belum menghubunginya. Jelas, dia belum 
mendengar apapun tentang itu. 


Zhang Heng gagal memikirkan solusi yang lebih baik, dan yang bisa 
dia lakukan sekarang hanyalah terus menunggu. 


Yang tidak dia duga adalah penantian itu akan berlangsung selama 
dua hari. 


Sudah tiga hari sejak Han Lu terakhir tidur. Delapan puluh jam 
tanpa tidur membuatnya merasa semakin cemas dan tertekan. 


Han Lu secara mental lebih kuat daripada kebanyakan orang, tetapi 
meskipun demikian, kesabarannya semakin menipis, dan dosis 
kafein yang tak terbatas membuatnya terlihat lelah. Dia hampir 
kehabisan akal. 


Ketika Zhang Heng tiba di rumahnya setelah kelas, dia mengamuk, 


melemparkan barang-barang di sekitar rumah karena pengurus 
rumah tangga “terlalu berisik' saat menyiapkan makanan. Mata Han 
Lu memerah, dan saat dia melihat Zhang Heng, dia roboh di sofa 
seolah-olah dia telah kehilangan setiap ons energi. Dia perlahan 
mengusap pelipisnya dengan putus asa dan putus asa. Zhang Heng 
melihat setumpuk dokumen di atas meja kopi. “Apakah kamu masih 
bekerja?” 


“Pilihan apa yang saya miliki ?! Saya harus menyibukkan diri. Han 
Lu tersenyum pahit. “Kalau tidak, itu akan terlalu sulit. Saya berada 
pada titik di mana saya bersedia menukar setengah dari aset saya 
untuk satu jam tidur. Satu jam saja sudah cukup. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 463: 463 Bab 463 Perubahan 


Setelah kembali ke Beijing, ketiganya berpisah untuk saat ini.Zhang 
Heng cukup beruntung — tidak ada absensi pada suatu hari dia 
bolos kelas, dan begitu dia tiba di kampus, dia langsung menuju 
kamar mandi. 


Saat itu sekitar pukul tiga sore, jadi pemandian umum hampir tidak 
terisi.Zhang Heng berdiri di bawah pancuran, membiarkan air 
membasuh sisa darah hitam di tubuhnya.Meskipun tubuhnya telah 
pulih, lebih baik aman daripada menyesal karena darah itu milik 
salah satu dari empat penunggang kuda. 


Zhang Heng menyabuni dirinya sendiri dengan banyak sabun, lalu 
membilas dirinya dengan air hangat.Dia mengulangi seluruh proses 


dua kali untuk mengukur dengan baik. 


Dia melihat ke lengan kanannya — bekas jarum telah menghilang, 
hanya kurang dari lima jam sejak dia mencabutnya. 


Zhang Heng tidak memberi tahu Fan Meinan dan Han Lu seluruh 
kebenaran — setelah selamat dari wabah mematikan itu, dia 
mengalami... perubahan, sederhananya, terutama selama beberapa 
detik ketika dia berhenti bernapas. 


Dia tidak sepenuhnya kehilangan kesadaran, dan selama waktu itu, 
dia menyaksikan sesuatu yang sangat aneh bahkan tidak bisa 
diungkapkan dengan kata-kata. 


Setelah dia membuka matanya, selain properti penyembuhan diri 
tubuhnya menjadi lebih kuat dari orang biasa, dia tidak merasakan 
perbedaan lainnya.Kekuatan, kelincahan, dan refleksnya sama 
seperti sebelumnya, dan selain memanfaatkan serangan diam-diam, 
dia mampu membunuh penunggang kuda itu terutama karena yang 
terakhir meremehkannya. 


Penunggang kuda itu tidak berharap Zhang Heng mencabik hatinya 
seperti itu, yang menjelaskan jejak kemarahan dan kebingungan di 
matanya. 


Zhang Heng tidak memiliki cara untuk mengetahui apa yang terjadi 
pada dirinya sendiri atau apa yang sedang terjadi.Untungnya, 
kemampuan penyembuhan dirinya yang baru tidak terlalu dibesar- 
besarkan seperti penunggang kuda, tidak terlihat kecuali ada yang 
memperhatikan.Adapun perubahan tersembunyi lainnya, Zhang 
Heng perlu mengawasi untuk saat ini. 


Setelah mandi, dia mengesampingkan kekhawatiran tentang 
tubuhnya, mengenakan sandal, dan pergi ke pasar untuk membeli 
sebotol teh hitam.Namun, selama checkout, dia menyadari bahwa 


dia telah meninggalkan kartu kampusnya di kamar mandi 
umum.Dengan alis berkerut, dia merogoh sakunya untuk ponselnya, 
tapi kemudian, sebuah tangan dengan kartu kampus mengulurkan 
tangan dari belakangnya untuk membayar minuman. 


Zhang Heng berbalik dan menemukan dirinya berdiri berhadapan 
dengan Shen Xixi. 


Dia tersenyum padanya.“Ada pada saya.” 


“Terima kasih.“Karena sebotol teh tidak mahal, Zhang Heng tidak 
menolak tawaran itu. 


“Bagaimana kabarmu?” Shen Xixi bertanya. 


“Tentang kelas yang sama, bermain game, dan membaca buku di 
perpustakaan.Zhang Heng membuka tutup botol dan menyesapnya. 


“Betulkah? Tapi saya tidak melihat Anda selama kelas Computer 
Essentials.” 


“Erm...” 


“Hei, aku tidak menyiratkan apapun.Hanya saja... Aku mendengar 
dari Xiao Xiao bahwa kamu kebetulan memilih mata pelajaran yang 
sama seperti yang aku lakukan.” 


“Oh, ada sesuatu yang terjadi dengan teman ibuku, dan aku tidak 
bisa hadir,” jawab Zhang Heng. 


“Teman ibumu... Han Lu?” Shen Xixi mengangkat alis. 


“Bagaimana kamu tahu?” 


“Apa yang seharusnya Anda tanyakan adalah siapa yang tidak 
tahu? Kedua teman sekamar Anda telah memberi tahu semua orang 
bahwa Anda mengenal Han Lu... mereka mungkin juga telah 
mencetak brosur tentang itu.” 


“Oke, oke... Aku hanya bercanda.Itu adalah Xiao Xiao.Dia mungkin 
mendengarnya dari Wei Jiangyang, "kata Shen Xixi. “Baiklah, aku 
harus pergi.Saya ada kelas di malam hari, dan saya mendapat tugas 
menunggu saya.Saya harus pergi ke perpustakaan.” 


Dia mengeluarkan ponselnya saat dia bangun.“Oh, ngomong- 
ngomong, beberapa teman dan saya membentuk grup WeChat 
untuk menangani... hal semacam itu yang kami hadapi 
sebelumnya.Anda dapat merekomendasikannya kepada siapa saja 
yang membutuhkan bantuan.Jika mereka menghadapi kesulitan apa 
pun, mereka selalu dapat meninggalkan pesan kepada kami.Ketika 
orang-orang kami melihatnya, mereka akan menawarkan nasihat, 
atau bahkan bantuan jika perlu.” 


Zhang Heng menerima kode OR yang dikirim Shen Xixi.Ketika dia 
memindainya, itu membawanya ke grup WeChat bernama Stranger 
Things.Dewa tahu jika forum pemain telah menginspirasi Shen Xixi, 
tetapi terbukti bahwa dia bergerak semakin jauh di sepanjang jalan 
yang dia ukir untuk dirinya sendiri. 


Apakah itu organisasi kesejahteraan Anti-Alien-Invasion atau grup 
WeChat, keinginannya untuk membantu orang biasa tidak berubah 
sejak awal.Dan menurut Fan Meinan, semakin banyak pemain yang 
setuju untuk bergabung dengannya, dan mereka bahkan telah 
menarik perhatian beberapa guild lokal, yang juga menambah 
beban kerjanya.Ini berarti bagi Shen Xixi, mendapatkan waktu 
untuk belajar dengan tenang di perpustakaan menjadi hal yang 
langka.Dia bahkan mempertimbangkan untuk istirahat dari sekolah. 


Zhang Heng mendaftar akun WeChat dengan telepon yang telah 
diikat oleh Ding Si ke kartu banknya dan meninggalkan pesan di 


Stranger Things.— Saya punya teman yang menerima gambar luar 
biasa.Apa yang harus kita lakukan? 


Dalam waktu kurang dari dua menit, dia menerima balasan. 


-Gambar seperti apa? 


Ketika Zhang Heng menjelaskan secara singkat gambar yang 
diterima Han Lu, pihak lain tiba-tiba terdengar cemas.Mereka 
menjawab hanya dalam beberapa detik. 


— Mulai sekarang, tolong jangan biarkan dia menutup 
matanya.Dimana temanmu? 


Zhang Heng mulai mengetik sesuatu, tetapi sebuah pikiran terlintas 
di benaknya, dan dia membatalkannya.Dia memasukkan kembali 
ponselnya ke sakunya.Dari cara orang tersebut bereaksi, terlihat 
bahwa tidak ada yang tahu bagaimana menyelesaikannya. 


Zhang Heng hanya mencobanya.The Dreamland of Death diakui di 
antara para pemain sebagai pembunuh yang tidak bisa 
dipahami.Bahkan setelah tiga guild penting menginvestasikan 
banyak tenaga dan material untuk menyelidikinya, mereka belum 
mengembangkan solusi konkret.Selain orang lain, jika Shen Xixi 
telah menemukan solusi, dia akan mempublikasikannya di internet 
sesegera mungkin untuk mencegah lebih banyak orang dirugikan. 


Saat ini, solusi paling andal adalah menemukan wanita 
berjubah.Tapi Fan Meinan masih belum menghubunginya.Jelas, dia 
belum mendengar apapun tentang itu. 


Zhang Heng gagal memikirkan solusi yang lebih baik, dan yang bisa 
dia lakukan sekarang hanyalah terus menunggu. 


Yang tidak dia duga adalah penantian itu akan berlangsung selama 
dua hari. 


Sudah tiga hari sejak Han Lu terakhir tidur.Delapan puluh jam 
tanpa tidur membuatnya merasa semakin cemas dan tertekan. 


Han Lu secara mental lebih kuat daripada kebanyakan orang, tetapi 
meskipun demikian, kesabarannya semakin menipis, dan dosis 
kafein yang tak terbatas membuatnya terlihat lelah.Dia hampir 
kehabisan akal. 


Ketika Zhang Heng tiba di rumahnya setelah kelas, dia mengamuk, 
melemparkan barang-barang di sekitar rumah karena pengurus 
rumah tangga “terlalu berisik' saat menyiapkan makanan.Mata Han 
Lu memerah, dan saat dia melihat Zhang Heng, dia roboh di sofa 
seolah-olah dia telah kehilangan setiap ons energi.Dia perlahan 
mengusap pelipisnya dengan putus asa dan putus asa.Zhang Heng 
melihat setumpuk dokumen di atas meja kopi.“Apakah kamu masih 
bekerja?” 


“Pilihan apa yang saya miliki ? Saya harus menyibukkan diri.Han 
Lu tersenyum pahit. “Kalau tidak, itu akan terlalu sulit.Saya berada 
pada titik di mana saya bersedia menukar setengah dari aset saya 
untuk satu jam tidur.Satu jam saja sudah cukup.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.464 
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Bab 464 Kencan 


Zhang Heng mengambil teko kopi dari pelayan dan menuangkan 
secangkir untuk Han Lu. 


“Menarik. Saya dulu suka kopi. Aku bahkan terbang jauh-jauh ke 
Ethiopia yang berdarah-darah untuk membeli biji kopi. Tapi 
sekarang, baunya membuatku merasa ingin muntah. Han Lu 
mengangkat cangkir itu, hanya untuk meletakkannya beberapa saat 
kemudian. Dia menatap mata Zhang Heng. “Aku ingin kamu 
mengatakan yang sebenarnya. Apakah Anda benar-benar punya 
cara untuk membantu saya? Jika saya bisa memilih bagaimana saya 
mati, saya tidak ingin mati di tempat kerja secara tiba-tiba. 
Setidaknya, saya harus mendapatkan empat atau lima pria muda 
dan sobek untuk menemani saya, mungkin berbaring di bak mandi 
dengan saya. Sebaiknya menghabiskan uang dan memanjakan saya 
sebelum saya mati. ” 


“Saya sedang mencoba...” 


“Kamu cukup tahu bahwa jawaban seperti itu tidak cukup baik 
untukku,” kata Han Lu. 


Zhang Heng membuka mulutnya, tetapi ponselnya bergetar pada 
saat yang bersamaan. Itu adalah pesan WeChat dari Fan Meinan. 

Hanya ada satu kalimat, dan dia bisa melihatnya tanpa membuka 
kunci ponselnya. 


(Dia memanggilku!) 


Zhang Heng bangkit. “Ayo tunggu sebentar lagi. Kami akan segera 
mendapatkan jawaban. Anda telah bertahan begitu lama, dan jika 
Anda menyerah sekarang, semua penderitaan itu akan sia-sia. ” 


“Saya tahu berapa harga yang harus dibayar. Zhang Heng berjalan 
ke pintu, dan Han Lu berbicara lagi. “Jika kamu masih tidak bisa 
menangkapnya kali ini, bisakah kamu mengambil cuti beberapa 
hari dari sekolah?” 


“Mengapa?” 


“Saya punya banyak teman, tapi tidak ada yang ingin saya lihat 
sebelum pemakaman saya. Dan ibumu mungkin tidak bisa kembali 
tepat waktu. Saya tidak ingin meninggalkan dunia ini sendirian. ” 


“Kamu belum akan mati,” kata Zhang Heng. “Karena Anda berhasil 
melarikan diri dari Pestilence, tidak ada alasan mengapa Anda tidak 
bisa selamat dari krisis ini. ” 


Larut malam, di pinggiran kota — 


Meskipun masih ada kendaraan yang melewati jembatan 
penyeberangan, jalanan praktis sepi, dan tidak ada seorang pun 
yang terlihat. 


Wanita dalam bayangan muncul dari kegelapan. Sepatu hak tinggi 
merahnya mengetuk tanah dengan bunyi klik yang khas, dan dari 
langkah yang mantap namun lambat, tampak jelas dia tidak sedang 
terburu-buru. Hal pertama yang dia lakukan adalah mengeluarkan 
kacamata penglihatan malam dari tas tangannya. Setelah 
memakainya, dia berjalan-jalan di sekitar area, memastikan tidak 
ada yang akan menyergapnya. Hanya setelah dia yakin dia melepas 
kacamata, merapikan pakaiannya, dan berjalan menuju tempat 


pertemuan. 


Pestilence setuju untuk menemuinya di depan kios koran yang 
sekarang sudah ditutup. 


Wanita dalam bayangan memeriksa ulang apa pun yang ingin dia 
katakan di benaknya. Dibandingkan dengan pertemuan pertama 
mereka, dia sekarang lebih santai. Karena Pestilence setuju untuk 
bertemu dengannya, itu berarti dia tertarik untuk membuat 
kesepakatan. Namun, dia akan bertatap muka dengan sejenis iblis, 
dan terlepas dari seberapa besar dia berharap dia bisa 
menenangkan pikirannya, tidak mungkin dia bisa sepenuhnya 
rileks. 


Wanita berjubah itu tiba di kios koran lima menit sebelumnya, dan 
pada saat yang sama, meninggalkan jalan keluar untuk dirinya 
sendiri. Untuk melakukan itu, dia telah membayar 10.000 yuan 
untuk menyewa seorang pengemudi amatir, yang dapat datang dan 
menjemputnya dalam 120 detik jika terjadi kesalahan. 


Setelah menjadi musuh publik numero-uno dari tiga guild yang 
kuat, banyak yang mengira dia akan ditemukan setelah 
bersembunyi. Untuk saat ini, bagaimanapun, dia masih sangat 
hidup dan sehat, dan selain kemampuannya yang luar biasa untuk 
menyamar, menjadi sangat teliti juga telah banyak membantu 
tujuannya juga. 


Saat ini, dia bahkan tidak mencoba membela diri dari penyakit 
menular. Setelah menyaksikan langsung kekuatan makhluk itu di 
rumah sakit, dia tahu tidak ada yang benar-benar dapat dia lakukan 
jika makhluk surgawi benar-benar menginginkan hidupnya. 


Dia terus menunggu di depan kios koran, terus-menerus melirik 
arlojinya. Hanya tersisa kurang dari dua menit sebelum rapat 
dimulai. Dia tidak perlu menunggu lama sebelum samar-samar 
melihat sosok gelap mengenakan mahkota dan memegang busur 


datang ke arahnya dari kejauhan. 


Siluet itu tampak seperti salah satu dari Empat Penunggang Kuda 
dari Kiamat, belum lagi bagaimana itu memandang rendah dirinya 
dalam sikap merendahkan. Kemudian, dalam beberapa detik, itu 
berbalik, menghilang ke dalam malam. 


Sekarang, wanita dalam naungan menjadi semakin gugup. Dia 
kemudian melihat sosok lain berjalan ke arahnya. Pestilence telah 
mengubah penampilannya menjadi “Direktur Kuang,” dan 
mengingat citra manusia yang dibawa makhluk itu, itu membuat 
sebagian besar situasi kurang stres bagi penonton yang tidak 
mengharapkannya. Teleportasi yang dia saksikan sebelumnya juga 
membuatnya sangat terkesan. 


Tidak heran Pestilence dikenal sebagai entitas yang cukup kuat 
untuk menghancurkan dunia. Kekuatan dunia lain nya benar-benar 
tak terduga bagi kebanyakan orang. 


“Dewaku,” pekik wanita berbayang, sapaannya sama hormatnya 
seperti biasanya. “Direktur Kuang” memiliki ekspresi kosong tertulis 
di wajahnya. Dia menjaga kecepatan yang sama, berjalan ke 
arahnya selangkah demi selangkah. “Apakah kamu sudah 
mengambil keputusan? Ikuti saja metode saya, dan kita dapat 
mereproduksi flu Spanyol tahun 1918. Namamu pasti akan diingat 
oleh dunia lagi, "kata wanita berbayang sebelum berhenti sejenak. 
“Saya tidak sedang berbicara tentang Empat Penunggang Kuda dari 
Kiamat. Saya sedang berbicara tentang Anda, Pestilence. Anda akan 
menjadi mimpi terburuk semua orang. Faktanya, Anda adalah 
Penunggang Kuda pertama yang berjalan di bumi, itulah mengapa 
Anda pantas menjadi pemimpin empat orang. Baik dalam Kematian 
atau Perang, bagaimana mereka bisa dibandingkan denganmu... ” 


“Ulurkan tanganmu ...” Direktur Kuang memotongnya dengan nada 
memerintah. 


Wanita berjubah itu tidak ragu-ragu dan segera mengulurkan 
tangan kanannya. 


“Direktur Kuang” mengeluarkan sesuatu dari sakunya, 
meninggalkan sedikit kebingungan di mata wanita itu. Benda itu 
tampak agak aneh. Berdasarkan desainnya, itu tampak seperti 
barang sehari-hari biasa, berbentuk persegi, dan sangat terlihat 
seperti power bank. 


Siapapun akan pingsan tanpa disadari jika mereka memiliki benda 
seperti itu di tangan mereka. Namun, aneh melihat Pestilence 
memegangnya. Sebelum dia sempat bertanya apa pun, “Direktur 
Kuang,” yang berada di seberangnya, tiba-tiba memasang senyum 
aneh, dan pada saat yang sama, menekan tombol di perangkat. Apa 
yang ternyata menjadi taser langsung menghasilkan pulsa tegangan 
tinggi melalui trafo yang ada di dalamnya, membuat wanita itu 
kesal sebelum membuatnya tidak sadarkan diri. 


Dia pingsan bahkan sebelum sempat menelepon sopir daruratnya. 


Setelah itu, “Direktur Kuang” mengikat tangan dan kakinya dengan 
borgol. Sebelum dia mengeluarkan ponselnya untuk memanggil 
Zhang Heng, dia sudah muncul di depannya. 


Fan Meinan tercengang, “Apa-apaan ini. Bagaimana Anda bisa 
sampai di sini begitu cepat? Apakah Anda Liu Xiang? ” 


Zhang Heng tidak mengatakan apapun. Dia menyeret wanita 
berteduh di tanah dan membawanya ke kursi belakang Polo. Zhang 
Heng belum mendapatkan SIM, tapi seharusnya tidak menjadi 
masalah besar jika dia mengemudi di malam hari. Tentu saja, dia 
bisa dengan mudah memanggil taksi, tetapi dia tidak melakukannya 
karena alasan yang jelas karena dia bersama seorang gadis yang 
tidak sadarkan diri. 


Tidak ingin keadaan menjadi buruk seperti terakhir kali, dia secara 
khusus menginstruksikan Fan Meinan untuk mengatur pertemuan 
pada tengah malam. Kali ini, tidak peduli apa yang wanita dalam 
bayangan itu lakukan, itu tidak akan mempengaruhi Zhang Heng 
karena dunianya akan berhenti pada tengah malam. 


Rencananya berjalan lebih lancar dari yang diharapkan. Berkat 
persiapan yang baik, wanita berjubah itu tidak curiga bahwa 
“Direktur Kuang” yang dia temui sebenarnya adalah Fan Meinan 
yang menyamar. Tentu saja, hal terpenting yang harus diperhatikan 
adalah dia tidak menyangka Pestilence telah dibunuh oleh Zhang 
Heng 


Zhang Heng menghindari jalur yang akan diambil oleh pengemudi 
amatir, mengemudikan Polo ke jembatan penyeberangan. Sekarang, 
yang perlu dia lakukan hanyalah membuat wanita dalam bayangan 
itu menumpahkan metode untuk menetralkan kutukan Dreamland 
of Death. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 464 Kencan 


Zhang Heng mengambil teko kopi dari pelayan dan menuangkan 
secangkir untuk Han Lu. 


“Menarik.Saya dulu suka kopi.Aku bahkan terbang jauh-jauh ke 
Ethiopia yang berdarah-darah untuk membeli biji kopi.Tapi 


sekarang, baunya membuatku merasa ingin muntah.Han Lu 
mengangkat cangkir itu, hanya untuk meletakkannya beberapa saat 
kemudian.Dia menatap mata Zhang Heng.“Aku ingin kamu 
mengatakan yang sebenarnya.Apakah Anda benar-benar punya cara 
untuk membantu saya? Jika saya bisa memilih bagaimana saya 
mati, saya tidak ingin mati di tempat kerja secara tiba- 
tiba.Setidaknya, saya harus mendapatkan empat atau lima pria 
muda dan sobek untuk menemani saya, mungkin berbaring di bak 
mandi dengan saya.Sebaiknya menghabiskan uang dan 
memanjakan saya sebelum saya mati.” 


“Saya sedang mencoba...” 


“Kamu cukup tahu bahwa jawaban seperti itu tidak cukup baik 
untukku,” kata Han Lu. 


Zhang Heng membuka mulutnya, tetapi ponselnya bergetar pada 
saat yang bersamaan.Itu adalah pesan WeChat dari Fan 
Meinan.Hanya ada satu kalimat, dan dia bisa melihatnya tanpa 
membuka kunci ponselnya. 


(Dia memanggilku!) 


Zhang Heng bangkit.“Ayo tunggu sebentar lagi.Kami akan segera 
mendapatkan jawaban.Anda telah bertahan begitu lama, dan jika 
Anda menyerah sekarang, semua penderitaan itu akan sia-sia.” 


“Saya tahu berapa harga yang harus dibayar.Zhang Heng berjalan 
ke pintu, dan Han Lu berbicara lagi. “Jika kamu masih tidak bisa 
menangkapnya kali ini, bisakah kamu mengambil cuti beberapa 
hari dari sekolah?” 


“Mengapa?” 


“Saya punya banyak teman, tapi tidak ada yang ingin saya lihat 


sebelum pemakaman saya.Dan ibumu mungkin tidak bisa kembali 
tepat waktu.Saya tidak ingin meninggalkan dunia ini sendirian.” 


“Kamu belum akan mati,” kata Zhang Heng.“Karena Anda berhasil 
melarikan diri dari Pestilence, tidak ada alasan mengapa Anda tidak 
bisa selamat dari krisis ini.” 


Larut malam, di pinggiran kota — 


Meskipun masih ada kendaraan yang melewati jembatan 
penyeberangan, jalanan praktis sepi, dan tidak ada seorang pun 
yang terlihat. 


Wanita dalam bayangan muncul dari kegelapan.Sepatu hak tinggi 
merahnya mengetuk tanah dengan bunyi klik yang khas, dan dari 
langkah yang mantap namun lambat, tampak jelas dia tidak sedang 
terburu-buru.Hal pertama yang dia lakukan adalah mengeluarkan 
kacamata penglihatan malam dari tas tangannya.Setelah 
memakainya, dia berjalan-jalan di sekitar area, memastikan tidak 
ada yang akan menyergapnya.Hanya setelah dia yakin dia melepas 
kacamata, merapikan pakaiannya, dan berjalan menuju tempat 
pertemuan. 


Pestilence setuju untuk menemuinya di depan kios koran yang 
sekarang sudah ditutup. 


Wanita dalam bayangan memeriksa ulang apa pun yang ingin dia 
katakan di benaknya.Dibandingkan dengan pertemuan pertama 
mereka, dia sekarang lebih santai.Karena Pestilence setuju untuk 
bertemu dengannya, itu berarti dia tertarik untuk membuat 
kesepakatan.Namun, dia akan bertatap muka dengan sejenis iblis, 
dan terlepas dari seberapa besar dia berharap dia bisa 
menenangkan pikirannya, tidak mungkin dia bisa sepenuhnya 
rileks. 


Wanita berjubah itu tiba di kios koran lima menit sebelumnya, dan 
pada saat yang sama, meninggalkan jalan keluar untuk dirinya 
sendiri.Untuk melakukan itu, dia telah membayar 10.000 yuan 
untuk menyewa seorang pengemudi amatir, yang dapat datang dan 
menjemputnya dalam 120 detik jika terjadi kesalahan. 


Setelah menjadi musuh publik numero-uno dari tiga guild yang 
kuat, banyak yang mengira dia akan ditemukan setelah 
bersembunyi.Untuk saat ini, bagaimanapun, dia masih sangat hidup 
dan sehat, dan selain kemampuannya yang luar biasa untuk 
menyamar, menjadi sangat teliti juga telah banyak membantu 
tujuannya juga. 


Saat ini, dia bahkan tidak mencoba membela diri dari penyakit 
menular.Setelah menyaksikan langsung kekuatan makhluk itu di 
rumah sakit, dia tahu tidak ada yang benar-benar dapat dia lakukan 
jika makhluk surgawi benar-benar menginginkan hidupnya. 


Dia terus menunggu di depan kios koran, terus-menerus melirik 
arlojinya.Hanya tersisa kurang dari dua menit sebelum rapat 
dimulai.Dia tidak perlu menunggu lama sebelum samar-samar 
melihat sosok gelap mengenakan mahkota dan memegang busur 
datang ke arahnya dari kejauhan. 


Siluet itu tampak seperti salah satu dari Empat Penunggang Kuda 
dari Kiamat, belum lagi bagaimana itu memandang rendah dirinya 
dalam sikap merendahkan.Kemudian, dalam beberapa detik, itu 
berbalik, menghilang ke dalam malam. 


Sekarang, wanita dalam naungan menjadi semakin gugup.Dia 
kemudian melihat sosok lain berjalan ke arahnya.Pestilence telah 
mengubah penampilannya menjadi “Direktur Kuang,” dan 
mengingat citra manusia yang dibawa makhluk itu, itu membuat 
sebagian besar situasi kurang stres bagi penonton yang tidak 
mengharapkannya.Teleportasi yang dia saksikan sebelumnya juga 
membuatnya sangat terkesan. 


Tidak heran Pestilence dikenal sebagai entitas yang cukup kuat 
untuk menghancurkan dunia.Kekuatan dunia lain nya benar-benar 
tak terduga bagi kebanyakan orang. 


“Dewaku,” pekik wanita berbayang, sapaannya sama hormatnya 
seperti biasanya. “Direktur Kuang” memiliki ekspresi kosong tertulis 
di wajahnya.Dia menjaga kecepatan yang sama, berjalan ke 
arahnya selangkah demi selangkah.“Apakah kamu sudah 
mengambil keputusan? Ikuti saja metode saya, dan kita dapat 
mereproduksi flu Spanyol tahun 1918.Namamu pasti akan diingat 
oleh dunia lagi, "kata wanita berbayang sebelum berhenti 

sejenak. “Saya tidak sedang berbicara tentang Empat Penunggang 
Kuda dari Kiamat.Saya sedang berbicara tentang Anda, 
Pestilence.Anda akan menjadi mimpi terburuk semua 
orang.Faktanya, Anda adalah Penunggang Kuda pertama yang 
berjalan di bumi, itulah mengapa Anda pantas menjadi pemimpin 
empat orang.Baik dalam Kematian atau Perang, bagaimana mereka 
bisa dibandingkan denganmu... ” 


“Ulurkan tanganmu.” Direktur Kuang memotongnya dengan nada 
memerintah. 


Wanita berjubah itu tidak ragu-ragu dan segera mengulurkan 
tangan kanannya. 


“Direktur Kuang” mengeluarkan sesuatu dari sakunya, 
meninggalkan sedikit kebingungan di mata wanita itu.Benda itu 
tampak agak aneh.Berdasarkan desainnya, itu tampak seperti 
barang sehari-hari biasa, berbentuk persegi, dan sangat terlihat 
seperti power bank. 


Siapapun akan pingsan tanpa disadari jika mereka memiliki benda 
seperti itu di tangan mereka.Namun, aneh melihat Pestilence 
memegangnya.Sebelum dia sempat bertanya apa pun, “Direktur 
Kuang,” yang berada di seberangnya, tiba-tiba memasang senyum 
aneh, dan pada saat yang sama, menekan tombol di perangkat.Apa 
yang ternyata menjadi taser langsung menghasilkan pulsa tegangan 


tinggi melalui trafo yang ada di dalamnya, membuat wanita itu 
kesal sebelum membuatnya tidak sadarkan diri. 


Dia pingsan bahkan sebelum sempat menelepon sopir daruratnya. 


Setelah itu, “Direktur Kuang” mengikat tangan dan kakinya dengan 
borgol.Sebelum dia mengeluarkan ponselnya untuk memanggil 
Zhang Heng, dia sudah muncul di depannya. 


Fan Meinan tercengang, “Apa-apaan ini.Bagaimana Anda bisa 
sampai di sini begitu cepat? Apakah Anda Liu Xiang? ” 


Zhang Heng tidak mengatakan apapun.Dia menyeret wanita 
berteduh di tanah dan membawanya ke kursi belakang Polo.Zhang 
Heng belum mendapatkan SIM, tapi seharusnya tidak menjadi 
masalah besar jika dia mengemudi di malam hari.Tentu saja, dia 
bisa dengan mudah memanggil taksi, tetapi dia tidak melakukannya 
karena alasan yang jelas karena dia bersama seorang gadis yang 
tidak sadarkan diri. 


Tidak ingin keadaan menjadi buruk seperti terakhir kali, dia secara 
khusus menginstruksikan Fan Meinan untuk mengatur pertemuan 
pada tengah malam.Kali ini, tidak peduli apa yang wanita dalam 
bayangan itu lakukan, itu tidak akan mempengaruhi Zhang Heng 
karena dunianya akan berhenti pada tengah malam. 


Rencananya berjalan lebih lancar dari yang diharapkan.Berkat 
persiapan yang baik, wanita berjubah itu tidak curiga bahwa 
“Direktur Kuang” yang dia temui sebenarnya adalah Fan Meinan 
yang menyamar.Tentu saja, hal terpenting yang harus diperhatikan 
adalah dia tidak menyangka Pestilence telah dibunuh oleh Zhang 
Heng 


Zhang Heng menghindari jalur yang akan diambil oleh pengemudi 
amatir, mengemudikan Polo ke jembatan penyeberangan.Sekarang, 


yang perlu dia lakukan hanyalah membuat wanita dalam bayangan 
itu menumpahkan metode untuk menetralkan kutukan Dreamland 
of Death. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Wanita berteduh membuka matanya, mendapati dirinya di atas 
kursi dengan tangan diikat ke belakang di bengkel tua yang sudah 
ditinggalkan. Orang yang mengikatnya di kursi pasti seorang ahli. 
Tidak peduli seberapa keras dia mencoba untuk membebaskan diri, 
semua usahanya tidak berhasil. Jari-jarinya juga tidak bisa 
mencapai sakunya. Apakah kamu mencari ini? tanya Fan Meinan 
sambil memegang sekantong Plastisin. 


“Itu kamu???” mendengus wanita dalam nuansa dingin. “Sepertinya 
kau semakin berani setelah aku tidak melihatmu selama beberapa 
bulan. Berani-beraninya Anda berpura-pura menjadi Penunggang 
Kuda dari Kiamat? Apa kau tidak takut Pestilence datang 
mencarimu? ” 


“Hmm... Kurasa dia tidak punya waktu untuk membalas dendam 
padaku,” kata Fan Meinan, menghela nafas panjang. “Mari kita 
bicarakan masalah kita. Anda tahu saya tidak memiliki niat buruk 
terhadap Anda. Mengapa Anda tidak bisa duduk dan berbicara 
dengan baik? Saya hanya ingin menanyakan beberapa pertanyaan. 


” 


“Lalu bagaimana? Apakah Anda akan menyerahkan saya ke tiga 
guild utama? “ 


“Tentu saja tidak . Selama Anda menjawab pertanyaan saya, saya 
akan membiarkan Anda pergi. ” 


“Bagaimana jika saya tidak bekerja sama?” Wanita dalam naungan 
mengangkat alisnya, nadanya dipenuhi kecemasan dan agresi. 


“Aku melakukan ini untuk kebaikanmu sendiri...” Fan Meinan 
tersenyum pahit. “Jika Anda tidak ingin bekerja sama dengan saya, 
orang di belakang saya akan datang dan menginterogasi Anda 
secara pribadi. Percayalah kepadaku . Anda tidak ingin melihatnya 
secara langsung. ” 


“Ketika Anda menyebutkan bahwa ini untuk kebaikan saya sendiri, 
Anda bermaksud membawa lebih banyak orang untuk menangkap 
saya?” 


“Kamu juga telah menjadikanku kambing hitammu beberapa kali. 
Jadi, jika Anda benar-benar ingin membicarakan hal ini, Anda 
masih berhutang kepada saya di penghujung hari, "kata Fan 
Meinan. 


“Jangan lupa siapa yang mengenalkanmu pada Loki, tanpa aku, 
kamu akan tetap...” 


Fan Meinan menyela wanita itu dalam bayangan. “Oke, mari kita 
tidak memikirkan topik itu lagi, oke?” 


Ekspresi aneh muncul di wajah wanita dalam bayang-bayang. 
“Anda tidak ingin rekan Anda mengetahui identitas masa lalu Anda, 
ya? Apakah Anda tidak memberi tahu pasangan Anda tentang masa 
lalu Anda? Hehe! Betapa menyedihkan... 


“Dan itulah akhir dari obrolan kami. Mari kita fokus pada apa yang 
seharusnya kita lakukan sekarang, "kata Fan Meinan. “Kamu 
mengambil Dreamland of Death dari tiga guild besar, jadi kamu 
juga harus tahu bagaimana cara mengangkat kutukan. ” 


“Haruskah saya tahu?” 


Fan Meinan berjalan ke wanita dalam bayangan dan menatap 
matanya. “Aku tahu kamu dan tiga guild besar sedang berkonflik, 
dan aku tidak tahu rencana apa yang ada dalam pikiranmu, tapi 
aku tidak pernah mengganggu usaha kamu. Kali ini, korbannya 
adalah orang biasa, dan itu tidak ada hubungannya dengan ketiga 
guild itu. Katakan padaku cara untuk menghilangkan kutukan itu. 
Saya bersumpah saya hanya akan menggunakannya untuk 
menyelamatkan orang, dan saya tidak akan memberi tahu siapa pun 
tentang hal itu. ” 


Gadis dalam kacamata itu mengangkat kepalanya, memandang Fan 
Meinan, dan berkata dengan lembut, “Tidak... kamu tidak tahu apa- 
apa, saudari. ” 


“Jadi, ini pribadi?” Fan Meinan juga mulai sedikit kesal. “Apakah 
karena kamu dibawa pergi saat masih kecil, dan sekarang, kamu 
menyimpan dendam? Apakah kamu marah karena ini? ” . 


“Itukah yang kamu pikirkan tentang aku?” Wanita berteduh 
menggelengkan kepalanya. “Kamu terus mengeluh bahwa aku tidak 
mempercayaimu, tapi ironisnya kamu juga tidak pernah 
mempercayaiku. Saat pertama kali kita bertemu, sudah kubilang 
aku rela meninggalkan rumah. Saya tidak menyalahkan siapa pun 
untuk itu. Jika tidak, saya tidak akan merekomendasikan Anda ke 
Loki. Namun, Anda, di sisi lain, tidak pernah berhenti bertanya- 
tanya apakah saya menyimpan dendam atau tidak. Yang seru, aku 
tidak bisa lagi mengingat wajah kedua orang itu... 


“.. Setelah kamu bertanya apakah aku tahu cara untuk 
menghilangkan kutukan, aku bilang bahwa aku tidak tahu apa-apa, 
tapi kamu tidak percaya padaku. Anda berasumsi bahwa saya tidak 
berbicara karena saya memiliki daging sapi dengan tiga guild 
utama, itulah mengapa saya bermain bersama dan mengatakan 
bahwa saya punya cara untuk menghilangkan kutukan. Saya bisa 
saja meminta Anda untuk membantu saya juga, tetapi saya tidak 
menyangka kelompok itu akan begitu tidak membantu. Kamu 


mengejarku tanpa henti, dan kamu hampir menghancurkan 
rencanaku. Sekarang, Anda telah membuat rencana untuk 
menangkap... Sialan! Sekarang, katakan padaku, siapa yang di- 
bully di sini? ” 


“Mustahil, Dreamland of Death sudah lama menjadi milikmu. 
Apakah Anda mencoba memberi tahu saya bahwa Anda tidak 
membukanya?... "Fan Meinan mengerutkan kening. 


“Seperti yang saya katakan, itu semua adalah bisnis bagi saya. Saya 
bukan orang yang menginginkan Dreamland of Death. Saya hanya 
perantara. ” 


“Lalu siapa yang benar-benar mengambil Dreamland of Death?” Fan 
Meinan bertanya. 


“Anda pernah bertanya kepada saya sebelumnya, dan jawaban saya 
tetap sama. Lebih baik Anda tidak tahu apa-apa tentang itu. ” 


“Kamu masih enggan bicara di saat seperti ini?” 


“Aku melakukannya demi kebaikanmu sendiri. Pria itu bukanlah 
seseorang yang ingin kamu ganggu. Anda berpura-pura menjadi 
penyakit menular, dan ya, ada kemungkinan dia akan membiarkan 
Anda lolos karena tidak ada yang serius. Namun, jika Anda 
mengacaukan orang yang baru saja saya bicarakan, dia pasti akan 
membuat Anda membayarnya. ” 


Katakan padaku siapa yang mengambil Dreamland of Death! ulang 
Fan Meinan, kali ini terlihat serius. “Sebutkan namanya, dan jangan 
ambil risiko. Anda tahu bahwa Anda harus mengatakannya cepat 
atau lambat. ” 


Wanita berjubah itu hanya mengangkat bahu dan mengatakan 
nama itu. “Baiklah. Sesuai keinginan kamu . Namanya Seth. ” 


“Siapa itu?” 


“Dalam mitologi Mesir Kuno, anak dari dewa kembar Gabor dan 
Nuit dikatakan telah secara brutal merobek rahim ibu mereka 
sebelum melahirkan. Seth lahir seperti itu. Pada masa-masa awal, 
dia dikenal sebagai Dewa Kekuatan dan disembah oleh banyak 
orang. Statusnya di Mesir tidak perlu dipertanyakan lagi, tetapi 
dengan Osiris mendapatkan kerajaan Mesir, status Seth ditantang. 
Pada akhirnya, Seth menjadi cemburu pada Osiris, dan dia 
membunuhnya. Setelah itu, anak Osiris, Horus, mencari Seth dalam 
duel untuk membalaskan dendam ayahnya. Selama pertempuran, 
Seth mencungkil mata Horus, tetapi Horus juga merobek kaki dan 
testis Seth. Akhirnya, para dewa mengasingkan Seth ke gurun... “... 
setelah itu, dia tinggal bersama Dewa Matahari untuk sementara 
waktu. Selama itu, dia berhasil membunuh Apache, si ular raksasa. 
Ia dikenal oleh masyarakat saat itu sebagai pelindung matahari. 
Namun, saat Horus menjadi dewa utama negara, Seth menjadi 
perwakilan pemberontak pada saat yang sama. Pada akhirnya, dia 
jatuh ke dalam kegelapan dan berubah menjadi Dewa Kekacauan. 
Dia memperoleh Dreamland of Death melalui saya dan membuat 
selusin salinannya untuk menyebarkan kekacauan. “” Di mana kita 
bisa menemukan Seth? ” “Bagaimana saya tahu? Dia adalah Dewa 
Kekacauan. Bagaimana dia bisa berada di tempat yang tetap? ” 
wanita dalam bayangan melanjutkan. “Sejujurnya, saya tidak ingin 
berurusan dengan pria itu lagi. Kalau saja dia memberi saya salinan 
Dreamland of Death seperti yang dijanjikan, saya bahkan tidak 
perlu mencari Pestilence. Ngomong-ngomong, kenapa kamu punya 
HP Pestilence? Saya sudah menemukan trik di jembatan, tapi 
bagaimana Anda menjawab panggilan saya ke Pestilence? ” . dia 
jatuh ke dalam kegelapan dan berubah menjadi Dewa Kekacauan. 
Dia memperoleh Dreamland of Death melalui saya dan membuat 
selusin salinannya untuk menyebarkan kekacauan. “” Di mana kita 
bisa menemukan Seth? ” “Bagaimana saya tahu? Dia adalah Dewa 
Kekacauan. Bagaimana dia bisa berada di tempat yang tetap? ” 
wanita dalam bayangan melanjutkan. “Sejujurnya, saya tidak ingin 
berurusan dengan pria itu lagi. Kalau saja dia memberi saya salinan 
Dreamland of Death seperti yang dijanjikan, saya bahkan tidak 
perlu mencari Pestilence. Ngomong-ngomong, kenapa kamu punya 


HP Pestilence? Saya sudah menemukan trik di jembatan, tapi 
bagaimana Anda menjawab panggilan saya ke Pestilence? ” . dia 
jatuh ke dalam kegelapan dan berubah menjadi Dewa Kekacauan. 
Dia memperoleh Dreamland of Death melalui saya dan membuat 
selusin salinannya untuk menyebarkan kekacauan. “” Di mana kita 
bisa menemukan Seth? ” “Bagaimana saya tahu? Dia adalah Dewa 
Kekacauan. Bagaimana dia bisa berada di tempat yang tetap? ” 
wanita dalam bayangan melanjutkan. “Sejujurnya, saya tidak ingin 
berurusan dengan pria itu lagi. Kalau saja dia memberi saya salinan 
Dreamland of Death seperti yang dijanjikan, saya bahkan tidak 
perlu mencari Pestilence. Ngomong-ngomong, kenapa kamu punya 
HP Pestilence? Saya sudah menemukan trik di jembatan, tapi 
bagaimana Anda menjawab panggilan saya ke Pestilence? ” . 
Bagaimana dia bisa berada di tempat yang tetap? ” wanita dalam 
bayangan melanjutkan. “Sejujurnya, saya tidak ingin berurusan 
dengan pria itu lagi. Kalau saja dia memberi saya salinan 
Dreamland of Death seperti yang dijanjikan, saya bahkan tidak 
perlu mencari Pestilence. Ngomong-ngomong, kenapa kamu punya 
HP Pestilence? Saya sudah menemukan trik di jembatan, tapi 
bagaimana Anda menjawab panggilan saya ke Pestilence? ” . 
Bagaimana dia bisa berada di tempat yang tetap? ” wanita dalam 
bayangan melanjutkan. “Sejujurnya, saya tidak ingin berurusan 
dengan pria itu lagi. Kalau saja dia memberi saya salinan 
Dreamland of Death seperti yang dijanjikan, saya bahkan tidak 
perlu mencari Pestilence. Ngomong-ngomong, kenapa kamu punya 
HP Pestilence? Saya sudah menemukan trik di jembatan, tapi 
bagaimana Anda menjawab panggilan saya ke Pestilence? ” . 


Fan Meinan menggelengkan kepalanya dan mengabaikan wanita 
itu. Sebaliknya, dia berbicara dengan komunikatornya. “Ini tidak 
berdering. Apa kamu mendengar saya?” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 465: 465 


Bab 465 Seth 


Wanita berteduh membuka matanya, mendapati dirinya di atas 
kursi dengan tangan diikat ke belakang di bengkel tua yang sudah 
ditinggalkan.Orang yang mengikatnya di kursi pasti seorang 
ahli.Tidak peduli seberapa keras dia mencoba untuk membebaskan 
diri, semua usahanya tidak berhasil.Jari-jarinya juga tidak bisa 
mencapai sakunya.Apakah kamu mencari ini? tanya Fan Meinan 
sambil memegang sekantong Plastisin. 


“Itu kamu?” mendengus wanita dalam nuansa dingin. “Sepertinya 
kau semakin berani setelah aku tidak melihatmu selama beberapa 
bulan.Berani-beraninya Anda berpura-pura menjadi Penunggang 
Kuda dari Kiamat? Apa kau tidak takut Pestilence datang 
mencarimu? ” 


“Hmm... Kurasa dia tidak punya waktu untuk membalas dendam 
padaku,” kata Fan Meinan, menghela nafas panjang. “Mari kita 
bicarakan masalah kita.Anda tahu saya tidak memiliki niat buruk 
terhadap Anda.Mengapa Anda tidak bisa duduk dan berbicara 
dengan baik? Saya hanya ingin menanyakan beberapa pertanyaan.” 


“Lalu bagaimana? Apakah Anda akan menyerahkan saya ke tiga 
guild utama? “ 


“Tentu saja tidak.Selama Anda menjawab pertanyaan saya, saya 
akan membiarkan Anda pergi.” 


“Bagaimana jika saya tidak bekerja sama?” Wanita dalam naungan 
mengangkat alisnya, nadanya dipenuhi kecemasan dan agresi. 


“Aku melakukan ini untuk kebaikanmu sendiri...” Fan Meinan 


tersenyum pahit. “Jika Anda tidak ingin bekerja sama dengan saya, 
orang di belakang saya akan datang dan menginterogasi Anda 
secara pribadi.Percayalah kepadaku.Anda tidak ingin melihatnya 
secara langsung.” 


“Ketika Anda menyebutkan bahwa ini untuk kebaikan saya sendiri, 
Anda bermaksud membawa lebih banyak orang untuk menangkap 
saya?” 


“Kamu juga telah menjadikanku kambing hitammu beberapa 
kali.Jadi, jika Anda benar-benar ingin membicarakan hal ini, Anda 
masih berhutang kepada saya di penghujung hari, "kata Fan 
Meinan. 


“Jangan lupa siapa yang mengenalkanmu pada Loki, tanpa aku, 
kamu akan tetap... ” 


Fan Meinan menyela wanita itu dalam bayangan. “Oke, mari kita 
tidak memikirkan topik itu lagi, oke?” 


Ekspresi aneh muncul di wajah wanita dalam bayang-bayang.“Anda 
tidak ingin rekan Anda mengetahui identitas masa lalu Anda, ya? 
Apakah Anda tidak memberi tahu pasangan Anda tentang masa lalu 
Anda? Hehe! Betapa menyedihkan... ' 


“Dan itulah akhir dari obrolan kami.Mari kita fokus pada apa yang 
seharusnya kita lakukan sekarang, "kata Fan Meinan. “Kamu 
mengambil Dreamland of Death dari tiga guild besar, jadi kamu 
juga harus tahu bagaimana cara mengangkat kutukan.” 


“Haruskah saya tahu?” 


Fan Meinan berjalan ke wanita dalam bayangan dan menatap 
matanya. “Aku tahu kamu dan tiga guild besar sedang berkonflik, 
dan aku tidak tahu rencana apa yang ada dalam pikiranmu, tapi 


aku tidak pernah mengganggu usaha kamu.Kali ini, korbannya 
adalah orang biasa, dan itu tidak ada hubungannya dengan ketiga 
guild itu.Katakan padaku cara untuk menghilangkan kutukan 
itu.Saya bersumpah saya hanya akan menggunakannya untuk 
menyelamatkan orang, dan saya tidak akan memberi tahu siapa pun 
tentang hal itu.” 


Gadis dalam kacamata itu mengangkat kepalanya, memandang Fan 
Meinan, dan berkata dengan lembut, “Tidak... kamu tidak tahu apa- 
apa, saudari.” 


“Jadi, ini pribadi?” Fan Meinan juga mulai sedikit kesal.“Apakah 
karena kamu dibawa pergi saat masih kecil, dan sekarang, kamu 
menyimpan dendam? Apakah kamu marah karena ini? ”. 


“Itukah yang kamu pikirkan tentang aku?” Wanita berteduh 
menggelengkan kepalanya. “Kamu terus mengeluh bahwa aku tidak 
mempercayaimu, tapi ironisnya kamu juga tidak pernah 
mempercayaiku.Saat pertama kali kita bertemu, sudah kubilang aku 
rela meninggalkan rumah.Saya tidak menyalahkan siapa pun untuk 
itu.Jika tidak, saya tidak akan merekomendasikan Anda ke 
Loki.Namun, Anda, di sisi lain, tidak pernah berhenti bertanya- 
tanya apakah saya menyimpan dendam atau tidak.Yang seru, aku 
tidak bisa lagi mengingat wajah kedua orang itu... 


“.. Setelah kamu bertanya apakah aku tahu cara untuk 
menghilangkan kutukan, aku bilang bahwa aku tidak tahu apa-apa, 
tapi kamu tidak percaya padaku.Anda berasumsi bahwa saya tidak 
berbicara karena saya memiliki daging sapi dengan tiga guild 
utama, itulah mengapa saya bermain bersama dan mengatakan 
bahwa saya punya cara untuk menghilangkan kutukan.Saya bisa 
saja meminta Anda untuk membantu saya juga, tetapi saya tidak 
menyangka kelompok itu akan begitu tidak membantu.Kamu 
mengejarku tanpa henti, dan kamu hampir menghancurkan 
rencanaku.Sekarang, Anda telah membuat rencana untuk 
menangkap... Sialan! Sekarang, katakan padaku, siapa yang di- 
bully di sini? ” 


“Mustahil, Dreamland of Death sudah lama menjadi 
milikmu.Apakah Anda mencoba memberi tahu saya bahwa Anda 
tidak membukanya?... "Fan Meinan mengerutkan kening. 


“Seperti yang saya katakan, itu semua adalah bisnis bagi saya.Saya 
bukan orang yang menginginkan Dreamland of Death.Saya hanya 
perantara.” 


“Lalu siapa yang benar-benar mengambil Dreamland of Death?” Fan 
Meinan bertanya. 


“Anda pernah bertanya kepada saya sebelumnya, dan jawaban saya 
tetap sama.Lebih baik Anda tidak tahu apa-apa tentang itu.” 


“Kamu masih enggan bicara di saat seperti ini?” 


“Aku melakukannya demi kebaikanmu sendiri.Pria itu bukanlah 
seseorang yang ingin kamu ganggu.Anda berpura-pura menjadi 
penyakit menular, dan ya, ada kemungkinan dia akan membiarkan 
Anda lolos karena tidak ada yang serius.Namun, jika Anda 
mengacaukan orang yang baru saja saya bicarakan, dia pasti akan 
membuat Anda membayarnya.” 


Katakan padaku siapa yang mengambil Dreamland of Death! ulang 
Fan Meinan, kali ini terlihat serius. “Sebutkan namanya, dan jangan 
ambil risiko.Anda tahu bahwa Anda harus mengatakannya cepat 
atau lambat.” 


Wanita berjubah itu hanya mengangkat bahu dan mengatakan 
nama itu. “Baiklah.Sesuai keinginan kamu.Namanya Seth.” 


“Siapa itu?” 


“Dalam mitologi Mesir Kuno, anak dari dewa kembar Gabor dan 
Nuit dikatakan telah secara brutal merobek rahim ibu mereka 
sebelum melahirkan.Seth lahir seperti itu.Pada masa-masa awal, dia 
dikenal sebagai Dewa Kekuatan dan disembah oleh banyak 
orang.Statusnya di Mesir tidak perlu dipertanyakan lagi, tetapi 
dengan Osiris mendapatkan kerajaan Mesir, status Seth 
ditantang.Pada akhirnya, Seth menjadi cemburu pada Osiris, dan 
dia membunuhnya.Setelah itu, anak Osiris, Horus, mencari Seth 
dalam duel untuk membalaskan dendam ayahnya.Selama 
pertempuran, Seth mencungkil mata Horus, tetapi Horus juga 
merobek kaki dan testis Seth.Akhirnya, para dewa mengasingkan 
Seth ke gurun... “... setelah itu, dia tinggal bersama Dewa Matahari 
untuk sementara waktu.Selama itu, dia berhasil membunuh Apache, 
si ular raksasa.Ia dikenal oleh masyarakat saat itu sebagai 
pelindung matahari.Namun, saat Horus menjadi dewa utama 
negara, Seth menjadi perwakilan pemberontak pada saat yang 
sama.Pada akhirnya, dia jatuh ke dalam kegelapan dan berubah 
menjadi Dewa Kekacauan.Dia memperoleh Dreamland of Death 
melalui saya dan membuat selusin salinannya untuk menyebarkan 
kekacauan.” Di mana kita bisa menemukan Seth? ” “Bagaimana 
saya tahu? Dia adalah Dewa Kekacauan.Bagaimana dia bisa berada 
di tempat yang tetap? ” wanita dalam bayangan 
melanjutkan.“Sejujurnya, saya tidak ingin berurusan dengan pria 
itu lagi.Kalau saja dia memberi saya salinan Dreamland of Death 
seperti yang dijanjikan, saya bahkan tidak perlu mencari 
Pestilence.Ngomong-ngomong, kenapa kamu punya HP Pestilence? 
Saya sudah menemukan trik di jembatan, tapi bagaimana Anda 
menjawab panggilan saya ke Pestilence? ”.dia jatuh ke dalam 
kegelapan dan berubah menjadi Dewa Kekacauan.Dia memperoleh 
Dreamland of Death melalui saya dan membuat selusin salinannya 
untuk menyebarkan kekacauan.” Di mana kita bisa menemukan 
Seth? ” “Bagaimana saya tahu? Dia adalah Dewa 
Kekacauan.Bagaimana dia bisa berada di tempat yang tetap? ” 
wanita dalam bayangan melanjutkan.“Sejujurnya, saya tidak ingin 
berurusan dengan pria itu lagi.Kalau saja dia memberi saya salinan 
Dreamland of Death seperti yang dijanjikan, saya bahkan tidak 
perlu mencari Pestilence.Ngomong-ngomong, kenapa kamu punya 
HP Pestilence? Saya sudah menemukan trik di jembatan, tapi 
bagaimana Anda menjawab panggilan saya ke Pestilence? ”.dia 
jatuh ke dalam kegelapan dan berubah menjadi Dewa 


Kekacauan.Dia memperoleh Dreamland of Death melalui saya dan 
membuat selusin salinannya untuk menyebarkan kekacauan.” Di 
mana kita bisa menemukan Seth? ” “Bagaimana saya tahu? Dia 
adalah Dewa Kekacauan.Bagaimana dia bisa berada di tempat yang 
tetap? ” wanita dalam bayangan melanjutkan. “Sejujurnya, saya 
tidak ingin berurusan dengan pria itu lagi.Kalau saja dia memberi 
saya salinan Dreamland of Death seperti yang dijanjikan, saya 
bahkan tidak perlu mencari Pestilence.Ngomong-ngomong, kenapa 
kamu punya HP Pestilence? Saya sudah menemukan trik di 
jembatan, tapi bagaimana Anda menjawab panggilan saya ke 
Pestilence? ”.Bagaimana dia bisa berada di tempat yang tetap? ” 
wanita dalam bayangan melanjutkan.“Sejujurnya, saya tidak ingin 
berurusan dengan pria itu lagi.Kalau saja dia memberi saya salinan 
Dreamland of Death seperti yang dijanjikan, saya bahkan tidak 
perlu mencari Pestilence.Ngomong-ngomong, kenapa kamu punya 
HP Pestilence? Saya sudah menemukan trik di jembatan, tapi 
bagaimana Anda menjawab panggilan saya ke Pestilence? 

” Bagaimana dia bisa berada di tempat yang tetap? ” wanita dalam 
bayangan melanjutkan.“Sejujurnya, saya tidak ingin berurusan 
dengan pria itu lagi.Kalau saja dia memberi saya salinan Dreamland 
of Death seperti yang dijanjikan, saya bahkan tidak perlu mencari 
Pestilence.Ngomong-ngomong, kenapa kamu punya HP Pestilence? 
Saya sudah menemukan trik di jembatan, tapi bagaimana Anda 
menjawab panggilan saya ke Pestilence? ”. 


Fan Meinan menggelengkan kepalanya dan mengabaikan wanita 
itu.Sebaliknya, dia berbicara dengan komunikatornya.“Ini tidak 
berdering.Apa kamu mendengar saya?” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.466 


Bab 466: 466 
Bab 466 Ini Dia 


Fan Meinan mengambil cincin perunggu dari tangan wanita itu, 
melemparkannya ke Zhang Heng, turun dari lantai dua. 


(Nama: Cincin Sumpah| 
(Nilai: FJ 


(Efek: Jika salah satu dari dua pembawa sumpah melanggar 
sumpah, yang lain akan mengetahuinya.| 


Zhang Heng mendapatkan item game Grade-F ini dari Mr. Kopi 
selama pencarian sebelumnya. Hasil identifikasi baru masuk sore 
itu, dan kebetulan berguna selama proses interogasi. 


Kondisi untuk mengaktifkan Cincin Sumpah sangatlah mudah. Yang 
perlu dilakukan pemakainya hanyalah mencampur darah kedua 
pemakainya, menulis sumpah di perkamen, lalu memakai cincin itu. 
Jika salah satu melanggar sumpah, pemakainya yang lain akan 
langsung diberi tahu — cincin orang yang melanggar sumpah akan 
mulai memanas. Begitu cincin itu dilepas, sumpah menjadi tidak 
sah. 


Styx lebih dari sekedar dewi yang tinggal di dunia bawah dan 
memerintah sungai. Dia juga dikenal sebagai dewi sumpah dan 
kebencian. Sejak Mr. Kopi adalah agennya, tidak mengherankan 
jika dia memiliki sepasang cincin ini padanya. 


Meskipun Oath Rings hanyalah item game Grade-F, sebenarnya 
mereka cukup berguna dalam situasi tertentu, berfungsi ganda 
sebagai pendeteksi kebohongan yang efektif setelah sumpah telah 
ditulis. Selain itu, hasil identifikasi USB drive dari Edward juga 
telah dirilis. Drive juga merupakan item game Grade-F, yang akan 
membuat alamat IP pengguna tidak dapat dilacak saat dicolokkan 
ke komputer. 


Dua item yang dia peroleh di game sebelumnya tidak hanya super 
kuat, tetapi juga cukup praktis untuk digunakan dalam situasi 
tertentu. Namun, ini sama sekali tidak membantu dalam 
menghilangkan kutukan Han Lu. 


Zhang Heng pernah menaruh semua harapannya pada wanita itu, 
tetapi sekarang, itu terbukti sebagai strategi yang salah. Fan Meinan 
memperhatikan saat Zhang Heng menghunus pisau dan berjalan 
menuju wanita berteduh. “Dia ... dia telah memberi tahu kami 
semua yang dia tahu ...” Fan Meinan bergumam dengan gugup. 


“Ya, jadi tidak masuk akal bagi kita untuk menahannya. Zhang 
Heng kemudian memotong tali yang mengikat wanita itu dalam 
bayangan. Yang terakhir mengusap pergelangan tangannya, 
menatap Zhang Heng yang bertopeng, dan dengan bijaksana 
menundukkan kepalanya. Senang hidup, dia diam-diam berjalan 
keluar dari pabrik tanpa mengucapkan satu ancaman atau kata 
kasar. 


Tapi saat dia akan mencapai gerbang, Fan Meinan bersuara. “Anda 
sebaiknya tidak menghubungi Pestilence lagi. ” 


Wanita berteduh berhenti, tampak sedikit terkejut. “Mengapa?” dia 
bertanya . 


“Karena dia tidak bisa membalasmu lagi. ” 


“Oh, apakah ini lelucon awal April Mop?” 


“Saya juga memikirkan hal yang sama ketika saya melihat apa yang 
terjadi. Anggap saja sebagai pengingat ramah dari kerabat dekat. ” 


Setelah itu, wanita berbayang sepertinya telah memahami sesuatu. 
Dia menatap Zhang Heng sedetik lagi, lalu berbalik dan keluar dari 
bengkel lama tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Fan Meinan sedikit sedih, tapi dia dengan cepat menghibur dirinya 
sendiri. “Sepertinya kita menemui jalan buntu. Adik saya tidak tahu 
bagaimana cara menghilangkan kutukan, dan kami tidak akan 
menemukan Seth dalam waktu dekat. Maaf saya membawa Anda ke 
jalan buntu. ” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Kamu sudah banyak 
membantu kami, jadi serahkan sisanya padaku. Bagus . Aku akan 
menjadi orang yang menyampaikan kabar buruk padanya. Ayo 
pergi . Aku akan mengantarmu ke tempatmu dulu. ” 


Saat itu pukul tiga pagi ketika Zhang Heng kembali ke rumah Han 
Lu, satu-satunya rumah di seluruh area yang masih menyala. Han 
Lu membuka pintu setelah dia mendengar ketukan. Ada musik 
keras, dan puntung rokok berserakan di lantai. Sebotol anggur plum 
terbuka juga tergeletak di atas meja. 


“Jangan khawatir. Saya minum terlalu banyak kopi dan teh. Saya 
perlu perubahan rasa, karena itu anggur plum. Saya tidak akan 
mabuk jika itu yang Anda pikirkan. 


“Dimana pelayannya?” tanya Zhang Heng, melihat sekeliling ruang 
tamu yang berantakan sambil menghela nafas panjang. 


“Saya memberinya uang dan menyewakannya di hotel. Jadi... 
tampaknya kita satu-satunya yang tersisa di rumah ini. Han Lu 


menghembuskan asap dan meletakkan jarinya di bibir Zhang Heng. 
“Sst! Jangan beri tahu saya hasilnya dulu. Ayo minum denganku. ” 


Zhang Heng menutup pintu, duduk di seberang Han Lu. 


Han Lu membawa gelas dengan ukiran Gunung Fuji di dasarnya 
dan menuangkan anggur plum ke dalamnya. Zhang Heng kemudian 
menyesap dari gelas. Kesegaran dan manisnya buah-buahan yang 
dicampur dengan minuman keras suling yang kuat menghadirkan 
pengalaman mencicipi yang berbeda. “Jadi, bagaimana hasilnya?” 
Han Lu bertanya. 


“Kami menemukannya. ” 


“Saya tidak bertanya tentang itu. Saya bertanya kepada Anda 
bagaimana anggur itu. Han Lu mengerutkan kening dan 
melemparkan rokok yang setengah jadi ke lantai. 


Zhang Heng mengambil gelas Han Lu darinya. “Setidaknya 
dengarkan aku sebelum kamu minum ini. ” 


“Tidak, aku tidak ingin mendengarkanmu sekarang!” jawab Han Lu, 
menggelengkan kepalanya. Setelah dua kali mencoba, dia gagal 
mendapatkan gelas itu kembali dari Zhang Heng. Jadi, dia 
mengambil botol itu sebagai gantinya. 


“Kami menemukannya dan bertanya tentang Dreamland of Death, 
dia...” 


Tanpa peringatan, Han Lu tiba-tiba melemparkan botol anggur ke 

dinding, mengganggu Zhang Heng di tengah jalan. Botol itu pecah, 
mengecat dinding dengan cipratan ungu. “Saya berkata, saya tidak 
ingin mendengar ini sekarang! Anda pikir saya tidak tahu hasilnya 
ketika saya pertama kali membuka pintu? Mengapa kita tidak bisa 
berpura-pura tidak tahu apa-apa dan minum segelas anggur dulu ?! 


” dia berteriak dengan marah. 


“Maaf,” gumam Zhang Heng pelan. 


“Tidak, seharusnya aku yang meminta maaf. Pikiran tentang 
kematian pada usia ini terlintas di benak saya sebelumnya, dan saya 
selalu berpikir saya akan cukup berani untuk menghadapinya. Saya 
pikir, jika kematian datang mengetuk pintu saya suatu hari nanti, 
saya akan menghadapinya dengan ketenangan dan kecerdikan 
sebelum saya bertemu dengan pencipta saya. Saya ingin bisa 
meninggalkan dunia ini dengan anggun. Ini sangat penting 
bagiku... mungkin kita tidak bisa mengalahkan kematian, tapi 
setidaknya, kita bisa mempertahankan martabat kita di 
hadapannya. Aku tidak ingin menjadi diriku yang sekarang-seorang 
wanita gila yang histeris... Tapi sampai kematian tepat di depan 
pintumu, siapa yang tahu mood seperti apa yang akan kamu alami, 
bukan? ” 


“Kamu melakukannya dengan baik,” kata Zhang Heng. 


“Tapi saya ingin berbuat lebih banyak, dan saya masih ingin hidup. 
Itulah masalahnya... Saya tidak ingin mati seperti ini. Itu bukanlah 
hasil yang saya inginkan, itulah mengapa saya sangat... marah! ” 
kata Han Lu, matanya memerah karena frustrasi dan putus asa. 


Zhang Heng terdiam sesaat. “Masih ada waktu... Mungkin aku bisa 
menemukan cara lain untuk membantumu. ” 


“Tahukah Anda, bagian terburuk dari seluruh cobaan ini bukanlah 
perasaan putus asa, tetapi harapan Anda hancur satu demi satu. 
Saya tidak ingin mengalami hal seperti ini lagi, "lanjutnya dengan 
putus asa. 


Han Lu tampak sangat lelah, sangat mirip dengan seorang musafir 
yang menyusuri gurun selama berhari-hari tanpa seteguk air. 


Sebuah 


“Itu dia, berhenti disini. “” Apakah ada yang ingin kamu lakukan? ” 
tanya Zhang Heng. 


“Awalnya aku berencana bercinta denganmu, tapi aku berubah 
pikiran. Saya tidak pernah melewatkan dalam hidup saya. Dengan 
satu panggilan telepon, saya bisa mengajak pria dari segala bentuk 
dan ukuran untuk tidur dengan saya... Saat ini, tidak mungkin 
mendapatkan apa yang saya inginkan. Han Lu menggelengkan 
kepalanya. “Gadis yang dulu bersama kita...” 


“Bagaimana dengan dia?” 


“Dia selalu tampak seolah-olah dia tidak peduli dengan orang-orang 
di sekitarnya. Dia terlihat seperti saya ketika saya masih muda, 
tetapi saya melihat bahwa dia peduli pada Anda. Dia tidak ingin 
kamu mengetahuinya... Dari pengalamanku, cepat atau lambat dia 
akan terluka oleh pikiran seperti itu. ” 


Pikiran Han Lu tiba-tiba menjadi sangat jernih, seolah-olah dia bisa 
melihat ke dalam hati Zhang Heng. 


“Itu karena... kamu tidak memiliki banyak emosi yang tersisa di 
dalam dirimu, kan?” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 466 Ini Dia 


Fan Meinan mengambil cincin perunggu dari tangan wanita itu, 
melemparkannya ke Zhang Heng, turun dari lantai dua. 


(Nama: Cincin Sumpah| 


(Nilai: FJ 


(Efek: Jika salah satu dari dua pembawa sumpah melanggar 
sumpah, yang lain akan mengetahuinya.| 


Zhang Heng mendapatkan item game Grade-F ini dari Mr.Kopi 
selama pencarian sebelumnya.Hasil identifikasi baru masuk sore 
itu, dan kebetulan berguna selama proses interogasi. 


Kondisi untuk mengaktifkan Cincin Sumpah sangatlah mudah.Yang 
perlu dilakukan pemakainya hanyalah mencampur darah kedua 
pemakainya, menulis sumpah di perkamen, lalu memakai cincin 
itu.Jika salah satu melanggar sumpah, pemakainya yang lain akan 
langsung diberi tahu — cincin orang yang melanggar sumpah akan 
mulai memanas.Begitu cincin itu dilepas, sumpah menjadi tidak 
sah. 


Styx lebih dari sekedar dewi yang tinggal di dunia bawah dan 
memerintah sungai.Dia juga dikenal sebagai dewi sumpah dan 
kebencian.Sejak Mr.Kopi adalah agennya, tidak mengherankan jika 
dia memiliki sepasang cincin ini padanya. 


Meskipun Oath Rings hanyalah item game Grade-F, sebenarnya 
mereka cukup berguna dalam situasi tertentu, berfungsi ganda 
sebagai pendeteksi kebohongan yang efektif setelah sumpah telah 
ditulis.Selain itu, hasil identifikasi USB drive dari Edward juga telah 
dirilis.Drive juga merupakan item game Grade-F, yang akan 


membuat alamat IP pengguna tidak dapat dilacak saat dicolokkan 
ke komputer. 


Dua item yang dia peroleh di game sebelumnya tidak hanya super 
kuat, tetapi juga cukup praktis untuk digunakan dalam situasi 
tertentu.Namun, ini sama sekali tidak membantu dalam 
menghilangkan kutukan Han Lu. 


Zhang Heng pernah menaruh semua harapannya pada wanita itu, 
tetapi sekarang, itu terbukti sebagai strategi yang salah.Fan Meinan 
memperhatikan saat Zhang Heng menghunus pisau dan berjalan 
menuju wanita berteduh. “Dia.dia telah memberi tahu kami semua 
yang dia tahu.” Fan Meinan bergumam dengan gugup. 


“Ya, jadi tidak masuk akal bagi kita untuk menahannya.Zhang Heng 
kemudian memotong tali yang mengikat wanita itu dalam 
bayangan.Yang terakhir mengusap pergelangan tangannya, 
menatap Zhang Heng yang bertopeng, dan dengan bijaksana 
menundukkan kepalanya.Senang hidup, dia diam-diam berjalan 
keluar dari pabrik tanpa mengucapkan satu ancaman atau kata 
kasar. 


Tapi saat dia akan mencapai gerbang, Fan Meinan bersuara.“Anda 
sebaiknya tidak menghubungi Pestilence lagi.” 


Wanita berteduh berhenti, tampak sedikit terkejut. “Mengapa?” dia 
bertanya. 


“Karena dia tidak bisa membalasmu lagi.” 


“Oh, apakah ini lelucon awal April Mop?” 


“Saya juga memikirkan hal yang sama ketika saya melihat apa yang 
terjadi.Anggap saja sebagai pengingat ramah dari kerabat dekat.” 


Setelah itu, wanita berbayang sepertinya telah memahami 
sesuatu.Dia menatap Zhang Heng sedetik lagi, lalu berbalik dan 
keluar dari bengkel lama tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Fan Meinan sedikit sedih, tapi dia dengan cepat menghibur dirinya 
sendiri. “Sepertinya kita menemui jalan buntu.Adik saya tidak tahu 
bagaimana cara menghilangkan kutukan, dan kami tidak akan 
menemukan Seth dalam waktu dekat.Maaf saya membawa Anda ke 
jalan buntu.” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya.“Kamu sudah banyak 
membantu kami, jadi serahkan sisanya padaku.Bagus.Aku akan 
menjadi orang yang menyampaikan kabar buruk padanya.Ayo 
pergi.Aku akan mengantarmu ke tempatmu dulu.” 


Saat itu pukul tiga pagi ketika Zhang Heng kembali ke rumah Han 
Lu, satu-satunya rumah di seluruh area yang masih menyala.Han Lu 
membuka pintu setelah dia mendengar ketukan.Ada musik keras, 
dan puntung rokok berserakan di lantai.Sebotol anggur plum 
terbuka juga tergeletak di atas meja. 


“Jangan khawatir.Saya minum terlalu banyak kopi dan teh.Saya 
perlu perubahan rasa, karena itu anggur plum.Saya tidak akan 
mabuk jika itu yang Anda pikirkan. 


“Dimana pelayannya?” tanya Zhang Heng, melihat sekeliling ruang 
tamu yang berantakan sambil menghela nafas panjang. 


“Saya memberinya uang dan menyewakannya di hotel.Jadi... 
tampaknya kita satu-satunya yang tersisa di rumah ini.Han Lu 
menghembuskan asap dan meletakkan jarinya di bibir Zhang 
Heng.“Sst! Jangan beri tahu saya hasilnya dulu.Ayo minum 
denganku.” 


Zhang Heng menutup pintu, duduk di seberang Han Lu. 


Han Lu membawa gelas dengan ukiran Gunung Fuji di dasarnya 
dan menuangkan anggur plum ke dalamnya.Zhang Heng kemudian 
menyesap dari gelas.Kesegaran dan manisnya buah-buahan yang 
dicampur dengan minuman keras suling yang kuat menghadirkan 
pengalaman mencicipi yang berbeda. “Jadi, bagaimana hasilnya?” 
Han Lu bertanya. 


“Kami menemukannya.” 


“Saya tidak bertanya tentang itu.Saya bertanya kepada Anda 
bagaimana anggur itu.Han Lu mengerutkan kening dan 
melemparkan rokok yang setengah jadi ke lantai. 


Zhang Heng mengambil gelas Han Lu darinya. “Setidaknya 
dengarkan aku sebelum kamu minum ini.” 


“Tidak, aku tidak ingin mendengarkanmu sekarang!” jawab Han Lu, 
menggelengkan kepalanya.Setelah dua kali mencoba, dia gagal 
mendapatkan gelas itu kembali dari Zhang Heng.Jadi, dia 
mengambil botol itu sebagai gantinya. 


“Kami menemukannya dan bertanya tentang Dreamland of Death, 
dia...” 


Tanpa peringatan, Han Lu tiba-tiba melemparkan botol anggur ke 

dinding, mengganggu Zhang Heng di tengah jalan.Botol itu pecah, 
mengecat dinding dengan cipratan ungu.“Saya berkata, saya tidak 
ingin mendengar ini sekarang! Anda pikir saya tidak tahu hasilnya 
ketika saya pertama kali membuka pintu? Mengapa kita tidak bisa 
berpura-pura tidak tahu apa-apa dan minum segelas anggur dulu ? 
” dia berteriak dengan marah. 


“Maaf,” gumam Zhang Heng pelan. 


“Tidak, seharusnya aku yang meminta maaf.Pikiran tentang 
kematian pada usia ini terlintas di benak saya sebelumnya, dan saya 
selalu berpikir saya akan cukup berani untuk menghadapinya.Saya 
pikir, jika kematian datang mengetuk pintu saya suatu hari nanti, 
saya akan menghadapinya dengan ketenangan dan kecerdikan 
sebelum saya bertemu dengan pencipta saya.Saya ingin bisa 
meninggalkan dunia ini dengan anggun.Ini sangat penting bagiku... 
mungkin kita tidak bisa mengalahkan kematian, tapi setidaknya, 
kita bisa mempertahankan martabat kita di hadapannya.Aku tidak 
ingin menjadi diriku yang sekarang-seorang wanita gila yang 
histeris... Tapi sampai kematian tepat di depan pintumu, siapa yang 
tahu mood seperti apa yang akan kamu alami, bukan? ” 


“Kamu melakukannya dengan baik,” kata Zhang Heng. 


“Tapi saya ingin berbuat lebih banyak, dan saya masih ingin 
hidup.Itulah masalahnya... Saya tidak ingin mati seperti ini.Itu 
bukanlah hasil yang saya inginkan, itulah mengapa saya sangat... 
marah! ” kata Han Lu, matanya memerah karena frustrasi dan putus 
asa. 


Zhang Heng terdiam sesaat.“Masih ada waktu... Mungkin aku bisa 
menemukan cara lain untuk membantumu.” 


“Tahukah Anda, bagian terburuk dari seluruh cobaan ini bukanlah 
perasaan putus asa, tetapi harapan Anda hancur satu demi 
satu.Saya tidak ingin mengalami hal seperti ini lagi, "lanjutnya 
dengan putus asa. 


Han Lu tampak sangat lelah, sangat mirip dengan seorang musafir 
yang menyusuri gurun selama berhari-hari tanpa seteguk air.Sebuah 


“Itu dia, berhenti disini.“” Apakah ada yang ingin kamu lakukan? ” 
tanya Zhang Heng. 


“Awalnya aku berencana bercinta denganmu, tapi aku berubah 
pikiran.Saya tidak pernah melewatkan dalam hidup saya.Dengan 
satu panggilan telepon, saya bisa mengajak pria dari segala bentuk 
dan ukuran untuk tidur dengan saya... Saat ini, tidak mungkin 
mendapatkan apa yang saya inginkan.Han Lu menggelengkan 
kepalanya. “Gadis yang dulu bersama kita...” 


“Bagaimana dengan dia?” 


“Dia selalu tampak seolah-olah dia tidak peduli dengan orang-orang 
di sekitarnya.Dia terlihat seperti saya ketika saya masih muda, 
tetapi saya melihat bahwa dia peduli pada Anda.Dia tidak ingin 
kamu mengetahuinya... Dari pengalamanku, cepat atau lambat dia 
akan terluka oleh pikiran seperti itu.” 


Pikiran Han Lu tiba-tiba menjadi sangat jernih, seolah-olah dia bisa 
melihat ke dalam hati Zhang Heng. 


“Itu karena... kamu tidak memiliki banyak emosi yang tersisa di 
dalam dirimu, kan?” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.467 


Bab 467: 467 
Bab 467 Plot Twist 


Zhang Heng tidak yakin mengapa Han Lu mengatakan sesuatu 
seperti itu. Dalam retrospeksi, dia menyadari bahwa dia juga tidak 
begitu sempurna. Sejak kecil, dia adalah orang yang pendiam, dan 
jika dibandingkan dengan anak-anak lain yang suka berkelompok 
dan bermain, dia lebih suka menyendiri, membaca buku, dan 
mengalokasikan waktunya dengan benar. Tentu saja, itu bukanlah 
penyakit mental yang dia derita. 


Dalam hal emosi, dia tidak jauh berbeda dari teman-teman masa 
kecilnya. Begitu dia terlibat dalam permainan, semua 
kemampuannya mulai meningkat dengan cepat. Namun, emosinya 
lebih jarang berfluktuasi, membuatnya tetap tenang selama 
pertempuran dan selalu membuat pilihan yang tepat. Sayangnya, 
itu ada harganya. Dia tidak yakin apakah dia masih bisa 
diklasifikasikan sebagai manusia. Apalagi setelah kejadian ini, dia 
menyadari kalau tubuhnya juga telah mengalami beberapa 
perubahan... 


Han Lu sudah selesai melampiaskan amarahnya setelah dia 
melempar botol itu. Setelah itu, dia duduk di tanah sambil 
memeluk lututnya, terlihat sangat putus asa. 


Saat itu, Zhang Heng menerima pesan WeChat lainnya. Itu bukan 
dari Fan Meinan tapi grup Stranger Things. 


(Apakah Anda di sana? Apakah teman Anda menutup matanya?| 


Zhang Heng tidak ingin membalas pesan apa pun, tetapi melihat 
bagaimana pengirim sebenarnya mengirim pesan pada dini hari, 
orang itu pasti sangat memperhatikan masalah ini. Demi 
kesopanan, Zhang Heng mengetik balasan. 


(Ini sudah berakhir untuknya. Terima kasih. J 


(Ini sudah berakhir? Jangan menyerah. Mungkin saya bisa 
menyelesaikan masalah teman Anda. | 


(Maksud kamu apa?) 


Orang lain tidak membalas, sebagai gantinya mengirimkan ID 
WeChat. Zhang Heng melihatnya dan menyadari bahwa itu adalah 
Shen Xixi. Itu berarti orang dari kelompok yang mengirim sms 
padanya harus Shen Xixi juga. 


Zhang Heng menambahkan ID WeChat dengan nomor telepon lain. 


Shen Xixi tidak mengatakan apapun yang tidak perlu, langsung ke 
intinya. (Anda adalah seorang pemain, bukan? Saya melihat pesan 
Anda sebelumnya. Namun, Anda tidak membalas kami setelah itu. 
Apakah Anda yakin kami dapat menyelamatkan teman Anda? 


(Apakah kalian sudah menemukan cara?) 


(Semuanya tidak terlalu rumit sekarang karena Anda adalah 
seorang pemain. Bahkan tanpa kami menjelaskan sebanyak itu, 
Anda harus tahu betapa menakutkannya Dreamland of Death. Yang 
terburuk adalah, kami menemukan bahwa itu adalah barang yang 
sering digunakan. Kami telah mempelajarinya sejak lama. | 


Sebelum Zhang Heng dapat menjawab, Shen Xixi mengirim pesan 
lain kepadanya. 


(Aku tahu apa yang akan kamu katakan. Tiga guild utama dan 
pemain lain juga telah mempelajari Dreamland of Death, tapi 
mereka belum mendapatkan apapun sejauh ini. Kamu benar-benar 
berpikir kita bisa mencapai apa yang mereka tidak bisa?) 


(Mengapa tidak?) (Pernahkah Anda mendengar tentang Morpheus?| 
(Onirii, salah satu dari tiga ribu dewa mimpi dalam mitologi 
Yunani. Bagaimana Dreamland of Death terkait dengannya?| 


(Tidak . Sejauh ini, beberapa teori telah beredar di antara para 
pemain tentang asal muasal Dreamland of Death. Untuk saat ini, 
kebanyakan dari mereka condong ke gagasan bahwa Dreamland of 
Death terkait dengan Hypnos. Hypnos adalah saudara kembar 
Thanatos, personifikasi kematian. Nimfa laut, Pasithea, melahirkan 
tiga anak, yang juga merupakan pemimpin dari tiga ribu dewa 
impian. Salah satu dari ketiganya kebetulan adalah Morpheus. 


Shen Xixi merenung sejenak sebelum dia menjawab lagi. 


(Setengah bulan yang lalu, orang-orang kami memperoleh item 
game yang berhubungan dengan Morpheus. Itu memungkinkan 
kami memasuki mimpi seseorang. Kami masih belum tahu 
mekanisme Dreamland of Death, tapi menilai dari namanya, ada 
hubungannya dengan membunuh orang dalam mimpi mereka.) 


(Sebutkan harga Anda . | 


(Itu tidak terlalu berharga, menjadi item D-Grade. Kami berpikir 
untuk menggunakannya untuk menghadapi Dreamland of Death, 
tetapi rencana itu tidak pernah benar-benar dilaksanakan. 
Karenanya, kami tidak tahu apa yang akan terjadi dalam situasi 
aktual. Bahkan jika kita bisa memasuki mimpi korban, saya tidak 
yakin apakah mungkin sudah terlambat saat itu. Kami juga tidak 
tahu apa yang diimpikan si pemimpi. Hal terburuk adalah kita tidak 
dapat menemukan korban selamat Dreamland of Death. Tidak ada 


cara untuk menyelami lebih dalam bahkan jika kita 
menginginkannya. ) 


(Kalau begitu, apa yang kamu inginkan?| 


(Kami tidak menginginkan apa pun. Kami hanya ingin memasuki 
mimpi korban dan mengamati Dreamland of Death dari sudut 
pandang yang lebih dekat. Dari sana, kami berharap dapat 
mempelajari metode untuk mencegahnya agar tidak menimbulkan 
lebih banyak kerugian. Tentu saja, jika Anda khawatir akan 
bahayanya, Anda tidak perlu mengikuti kami. Cukup berikan 
alamat dan informasi kontak teman Anda, dan kami bisa langsung 
menghubunginya.I 


(Berapa banyak orang yang diizinkan memasuki alam mimpi 
bersama?) 


(Secara teori, hal itu memungkinkan hingga empat orang untuk 
memasuki mimpi. | 


(Simpan tempat untukku.) 


(Tentu. | 


Shen Xixi tidak ragu ketika Zhang Heng meminta untuk memasuki 
mimpi bersama mereka. 


IBeri aku alamatnya. Jika tidak terlalu jauh dari tempat kami 
berada, kami akan tiba dalam waktu sekitar satu jam. | 


Zhang Heng mengirim alamat Han Lu ke Shen Xixi. Dalam masa- 
masa putus asa seperti itu, dia tidak melihat alasan untuk terus 
menyembunyikan identitasnya darinya. Dia bisa memilih untuk 
memakai topeng, tapi itu juga tidak lagi diperlukan. Ketika Shen 


Xixi melihat Han Lu, dia secara otomatis akan memikirkan Zhang 
Heng. Keduanya baru saja bertemu di supermarket sekolah pada 
sore hari, dan Shen Xixi tahu bahwa dia membolos karena Han Lu. 
Itu agak terlalu jelas pada saat ini. 


Empat puluh lima menit kemudian, bel pintu berdering, dan Zhang 

Heng bangkit untuk membuka pintu. Shen Xixi berada di luar pintu 
dengan dua orang. Saat dia melihat Zhang Heng, ekspresinya segera 
berubah. “Mengapa kamu di sini?!” dia berkata tanpa berpikir. 


Kemudian, sesuatu sepertinya terlintas dalam pikirannya, dan dia 
sedikit ragu-ragu. “Apakah Anda Simon yang saya tambahkan di 
WeChat?” 


Zhang Heng mengangguk. 


“Bagaimana kalian bisa saling mengenal?” tanya seorang gadis 
berekor kuda yang berdiri di belakang Shen Xixi. 


“Saya selalu berpikir kami mengenal satu sama lain, tetapi 
sepertinya kami belum benar-benar bertemu,” kata Shen Xixi. 


“Saya harus meminta maaf karena tidak mengatakan yang 
sebenarnya sebelum ini,” kata Zhang Heng. “Saya mempercayai 
Anda, tetapi saya tidak yakin apakah saya dapat melakukan hal 
yang sama untuk teman-teman Anda. ” 


“Saya memahami kekhawatiran Anda,” jawab Shen Xixi. “Huang Yu 
mundur dari tim kami setelah kejadian itu, jadi tidak ada yang 
perlu dikhawatirkan. Orang-orang ini adalah rekan tim lamaku. 
Mereka sudah lama bersamaku. ” 


Shen Xixi kemudian secara singkat memperkenalkan ketiga rekan 
satu timnya ke Zhang Heng. 


Gadis dengan rambut kuncir kuda disebut Kelinci, dan anak laki- 
laki di sebelahnya dengan kepala kecil dan memegang pot bunga 
disebut Li Bai. Begitu mereka memasuki rumah, mereka mulai 
mengagumi dekorasi mewah yang tersebar di seluruh lantai. Sayang 
sekali mereka harus melihat tembok itu disiram anggur plum. Shen 
Xixi dengan cepat kembali ke dunia nyata dan segera memasuki 
mood kerjanya. 


“Han Lu adalah orang yang diincar oleh Dreamland of Death?” 


Zhang Heng mengangguk. “Dia tidak menutup matanya selama 
empat hari.” 


“Itu menjelaskan kekacauan di sini,” kata gadis bernama Kelinci. 


“Dimana dia sekarang?” Shen Xixi bertanya. 


“Di kamar tidur, saya memberi tahu dia tentang situasinya, dan dia 
setuju untuk bekerja sama dengan kami untuk pertarungan terakhir. 


” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 467 Plot Twist 


Zhang Heng tidak yakin mengapa Han Lu mengatakan sesuatu 


seperti itu.Dalam retrospeksi, dia menyadari bahwa dia juga tidak 
begitu sempurna.Sejak kecil, dia adalah orang yang pendiam, dan 
jika dibandingkan dengan anak-anak lain yang suka berkelompok 
dan bermain, dia lebih suka menyendiri, membaca buku, dan 
mengalokasikan waktunya dengan benar.Tentu saja, itu bukanlah 
penyakit mental yang dia derita. 


Dalam hal emosi, dia tidak jauh berbeda dari teman-teman masa 
kecilnya.Begitu dia terlibat dalam permainan, semua 
kemampuannya mulai meningkat dengan cepat.Namun, emosinya 
lebih jarang berfluktuasi, membuatnya tetap tenang selama 
pertempuran dan selalu membuat pilihan yang tepat.Sayangnya, itu 
ada harganya.Dia tidak yakin apakah dia masih bisa 
diklasifikasikan sebagai manusia.Apalagi setelah kejadian ini, dia 
menyadari kalau tubuhnya juga telah mengalami beberapa 
perubahan... 


Han Lu sudah selesai melampiaskan amarahnya setelah dia 
melempar botol itu.Setelah itu, dia duduk di tanah sambil memeluk 
lututnya, terlihat sangat putus asa. 


Saat itu, Zhang Heng menerima pesan WeChat lainnya.Itu bukan 
dari Fan Meinan tapi grup Stranger Things. 


(Apakah Anda di sana? Apakah teman Anda menutup matanya?) 


Zhang Heng tidak ingin membalas pesan apa pun, tetapi melihat 
bagaimana pengirim sebenarnya mengirim pesan pada dini hari, 
orang itu pasti sangat memperhatikan masalah ini.Demi kesopanan, 
Zhang Heng mengetik balasan. 


(Ini sudah berakhir untuknya.Terima kasih.) 


(Ini sudah berakhir? Jangan menyerah.Mungkin saya bisa 
menyelesaikan masalah teman Anda.| 


(Maksud kamu apa?) 


Orang lain tidak membalas, sebagai gantinya mengirimkan ID 
WeChat.Zhang Heng melihatnya dan menyadari bahwa itu adalah 
Shen Xixi.Itu berarti orang dari kelompok yang mengirim sms 
padanya harus Shen Xixi juga. 


Zhang Heng menambahkan ID WeChat dengan nomor telepon lain. 


Shen Xixi tidak mengatakan apapun yang tidak perlu, langsung ke 
intinya.(Anda adalah seorang pemain, bukan? Saya melihat pesan 
Anda sebelumnya.Namun, Anda tidak membalas kami setelah 
itu.Apakah Anda yakin kami dapat menyelamatkan teman Anda? 


(Apakah kalian sudah menemukan cara?) 


(Semuanya tidak terlalu rumit sekarang karena Anda adalah 
seorang pemain.Bahkan tanpa kami menjelaskan sebanyak itu, 
Anda harus tahu betapa menakutkannya Dreamland of Death.Yang 
terburuk adalah, kami menemukan bahwa itu adalah barang yang 
sering digunakan.Kami telah mempelajarinya sejak lama.| 


Sebelum Zhang Heng dapat menjawab, Shen Xixi mengirim pesan 
lain kepadanya. 


(Aku tahu apa yang akan kamu katakan.Tiga guild utama dan 
pemain lain juga telah mempelajari Dreamland of Death, tapi 
mereka belum mendapatkan apapun sejauh ini.Kamu benar-benar 
berpikir kita bisa mencapai apa yang mereka tidak bisa?) 


(Mengapa tidak?) (Pernahkah Anda mendengar tentang Morpheus?| 
(Onirii, salah satu dari tiga ribu dewa mimpi dalam mitologi 
Yunani.Bagaimana Dreamland of Death terkait dengannya?) 


(Tidak.Sejauh ini, beberapa teori telah beredar di antara para 
pemain tentang asal muasal Dreamland of Death.Untuk saat ini, 
kebanyakan dari mereka condong ke gagasan bahwa Dreamland of 
Death terkait dengan Hypnos.Hypnos adalah saudara kembar 
Thanatos, personifikasi kematian.Nimfa laut, Pasithea, melahirkan 
tiga anak, yang juga merupakan pemimpin dari tiga ribu dewa 
impian.Salah satu dari ketiganya kebetulan adalah Morpheus. 


Shen Xixi merenung sejenak sebelum dia menjawab lagi. 


(Setengah bulan yang lalu, orang-orang kami memperoleh item 
game yang berhubungan dengan Morpheus.Itu memungkinkan kami 
memasuki mimpi seseorang.Kami masih belum tahu mekanisme 
Dreamland of Death, tapi menilai dari namanya, ada hubungannya 
dengan membunuh orang dalam mimpi mereka.) 


(Sebutkan harga Anda.J 


(Itu tidak terlalu berharga, menjadi item D-Grade.Kami berpikir 
untuk menggunakannya untuk menghadapi Dreamland of Death, 
tetapi rencana itu tidak pernah benar-benar 
dilaksanakan.Karenanya, kami tidak tahu apa yang akan terjadi 
dalam situasi aktual.Bahkan jika kita bisa memasuki mimpi korban, 
saya tidak yakin apakah mungkin sudah terlambat saat itu.Kami 
juga tidak tahu apa yang diimpikan si pemimpi.Hal terburuk adalah 
kita tidak dapat menemukan korban selamat Dreamland of 
Death.Tidak ada cara untuk menyelami lebih dalam bahkan jika 
kita menginginkannya.) 


(Kalau begitu, apa yang kamu inginkan?| 


(Kami tidak menginginkan apa pun.Kami hanya ingin memasuki 
mimpi korban dan mengamati Dreamland of Death dari sudut 
pandang yang lebih dekat.Dari sana, kami berharap dapat 
mempelajari metode untuk mencegahnya agar tidak menimbulkan 
lebih banyak kerugian.Tentu saja, jika Anda khawatir akan 


bahayanya, Anda tidak perlu mengikuti kami.Cukup berikan alamat 
dan informasi kontak teman Anda, dan kami bisa langsung 
menghubunginya.| 


(Berapa banyak orang yang diizinkan memasuki alam mimpi 
bersama?) 


(Secara teori, hal itu memungkinkan hingga empat orang untuk 
memasuki mimpi. | 


(Simpan tempat untukku.) 


(Tentu.| 


Shen Xixi tidak ragu ketika Zhang Heng meminta untuk memasuki 
mimpi bersama mereka. 


IBeri aku alamatnya.Jika tidak terlalu jauh dari tempat kami 
berada, kami akan tiba dalam waktu sekitar satu jam.| 


Zhang Heng mengirim alamat Han Lu ke Shen Xixi.Dalam masa- 
masa putus asa seperti itu, dia tidak melihat alasan untuk terus 
menyembunyikan identitasnya darinya.Dia bisa memilih untuk 
memakai topeng, tapi itu juga tidak lagi diperlukan.Ketika Shen 
Xixi melihat Han Lu, dia secara otomatis akan memikirkan Zhang 
Heng.Keduanya baru saja bertemu di supermarket sekolah pada 
sore hari, dan Shen Xixi tahu bahwa dia membolos karena Han 
Lu.Itu agak terlalu jelas pada saat ini. 


Empat puluh lima menit kemudian, bel pintu berdering, dan Zhang 
Heng bangkit untuk membuka pintu.Shen Xixi berada di luar pintu 
dengan dua orang.Saat dia melihat Zhang Heng, ekspresinya segera 
berubah.“Mengapa kamu di sini?” dia berkata tanpa berpikir. 


Kemudian, sesuatu sepertinya terlintas dalam pikirannya, dan dia 
sedikit ragu-ragu.“Apakah Anda Simon yang saya tambahkan di 
WeChat?” 


Zhang Heng mengangguk. 


“Bagaimana kalian bisa saling mengenal?” tanya seorang gadis 
berekor kuda yang berdiri di belakang Shen Xixi. 


“Saya selalu berpikir kami mengenal satu sama lain, tetapi 
sepertinya kami belum benar-benar bertemu,” kata Shen Xixi. 


“Saya harus meminta maaf karena tidak mengatakan yang 
sebenarnya sebelum ini,” kata Zhang Heng.“Saya mempercayai 
Anda, tetapi saya tidak yakin apakah saya dapat melakukan hal 
yang sama untuk teman-teman Anda.” 


“Saya memahami kekhawatiran Anda,” jawab Shen Xixi. “Huang Yu 
mundur dari tim kami setelah kejadian itu, jadi tidak ada yang 
perlu dikhawatirkan.Orang-orang ini adalah rekan tim 
lamaku.Mereka sudah lama bersamaku.” 


Shen Xixi kemudian secara singkat memperkenalkan ketiga rekan 
satu timnya ke Zhang Heng. 


Gadis dengan rambut kuncir kuda disebut Kelinci, dan anak laki- 
laki di sebelahnya dengan kepala kecil dan memegang pot bunga 
disebut Li Bai.Begitu mereka memasuki rumah, mereka mulai 
mengagumi dekorasi mewah yang tersebar di seluruh lantai.Sayang 
sekali mereka harus melihat tembok itu disiram anggur plum.Shen 
Xixi dengan cepat kembali ke dunia nyata dan segera memasuki 
mood kerjanya. 


“Han Lu adalah orang yang diincar oleh Dreamland of Death?” 


Zhang Heng mengangguk. “Dia tidak menutup matanya selama 
empat hari.” 


“Itu menjelaskan kekacauan di sini,” kata gadis bernama Kelinci. 


“Dimana dia sekarang?” Shen Xixi bertanya. 


“Di kamar tidur, saya memberi tahu dia tentang situasinya, dan dia 
setuju untuk bekerja sama dengan kami untuk pertarungan 
terakhir.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 468: 468 
Bab 468 Sampai jumpa di Sisi Lain 


“Baik . Apa yang harus saya lakukan?” Han Lu bertanya pada Shen 
Xixi. 


Shen Xixi hanya tersenyum, memetik bunga hitam kecil dari pot 
bunga. Dia merobek kelopak bunga dan menyerahkannya pada Han 
Lu. “Telanlah kelopak ini dan tidurlah. ” 


“Baik! Apa yang Anda tahu . Inilah yang sebenarnya ingin saya 
lakukan sebelum saya mati! ” Han Lu menertawakan dirinya sendiri 
dan mengambil kelopaknya. “Apa yang akan saya lihat ketika saya 
menutup mata? Apakah ini akan menjadi mimpi buruk, atau 
mungkin neraka? ” 


“Kami akan mencari tahu. Shen Xixi berhenti sejenak. “Aku tidak 
tahu apakah dia memberitahumu, tapi kamu mungkin tidak bisa 
bangun setelah memejamkan mata, jadi ...” 


“Saya telah meninggalkan catatan bunuh diri dan video. Jangan 
khawatir, jika terjadi kecelakaan di sepanjang perjalanan, polisi 
tidak akan mencurigai Anda. ” 


“Apa yang sebenarnya ingin saya katakan adalah, apakah ada hal 
lain yang ingin Anda katakan?” 


“Saya telah menulis surat wasiat saya di catatan bunuh diri, dan 
karena saya sudah terlalu banyak bicara malam ini, saya rasa saya 
tidak perlu mengatakannya lagi,” kata Han Lu, sebelum menoleh ke 


Zhang Heng. “Saya sudah minum sedikit. Apa yang saya katakan 
sebelumnya... Saya harap Anda tidak memasukkannya ke dalam 
hati. ” 


Zhang Heng mengangguk, “Saya berharap Anda mendapatkan 
mimpi termanis. ” 


Han Lu mengganti pakaiannya dengan piyamanya, menyalakan 
dupa, mencuci kelopak bunga di tenggorokannya dengan air 
hangat, dan berbaring di tempat tidurnya yang besar. Tiga menit 
kemudian, matanya kembali terbuka. “Kalian berdiri di sekitar 
tempat tidurku! Saya tidak bisa tidur bahkan jika saya mengantuk. 
«“” Kita akan keluar dulu. Bagaimanapun, waktu pembunuhan rata- 
rata untuk Dreamland of Death adalah dua jam, ”kata Shen Xixi. 


Setelah itu, keempatnya dengan cepat mundur ke ruang tamu di 
luar. 


Sambil menunggu, bocah lelaki bernama Li Bai mulai menjelajahi 
tempat itu seperti bayi yang penasaran. 


“Kakak Xixi. Saya pikir sepotong besar Cina seperti ini bisa bernilai 
puluhan ribu. ” 


“Saya tidak tahu banyak tentang porselen, tapi yang dikumpulkan 
Han Lu biasanya berharga jutaan yuan,” jawab Shen Xixi, 
menggelengkan kepalanya saat dia memberikan tempat itu sekali 
lagi. 


Li Bai sangat terkejut saat mendengar itu. 


“Hei, cina ini sepadan dengan poin yang bisa saya peroleh dalam 
satu ronde permainan? Apakah wanita ini sekaya Jack Ma atau 
apa? “ 


“Ada jauh lebih kaya di dunia ini daripada yang kau tahu,” bentak 
Rabbit. “Anda menukar poin game Anda dengan uang setiap hari, 
tapi saya yakin Anda tidak dapat membayangkan seseorang 
membeli 3.000 poin game sekaligus. ” 


Li Bai terperangah. “Biar kuhitung berapa biayanya... Err... Wow! 
Setidaknya 100 juta yuan! ” katanya, nadanya lebih tinggi dari 
sebelumnya. “Tapi harus katakan. meskipun, saya cukup puas 
dengan apa yang saya miliki saat ini. Saya dulu bekerja sebagai 
tukang cukur magang di penata rambut, mencuci rambut 
pelanggan. Saya bekerja sangat keras sehingga kulit di jari saya 
hampir terkelupas, dan untuk itu, saya hanya mendapat 1.500 yuan 
setiap bulan. Sekarang, setidaknya saya mampu mengirim uang 
kepada keluarga saya setiap bulan. Saya juga menanggung biaya 
sekolah saudara perempuan saya dan biaya pernikahan saudara 
laki-laki. ” 


“Idiot. Akan membantu jika Anda memperlakukan diri Anda 
dengan lebih baik juga. Setiap orang bekerja keras untuk 
mengumpulkan poin game dan menukarnya dengan item game 
untuk memperkuat diri. Anda adalah satu-satunya yang gagal 
menyimpan poin game apa pun sejauh ini. Yang kau lakukan 
hanyalah menghabiskan semuanya, ”keluh Kelinci, nampaknya 
sedikit kesal. 


Li Bai menggaruk kepalanya dan tertawa. “Saya masih memiliki 
Sister Xixi dan Anda. Jangan khawatir. Aku tidak akan menahanmu. 
Serahkan saja ancaman itu padaku. Saya telah bertengkar sejak 
saya masih kecil, dan bahkan jika saya kalah jumlah, saya tidak 
akan pernah lari 


Itu.” 


«.. Lihat itulah masalahnya di sana. Orang normal akan cukup 
pintar untuk melarikan diri jika musuh mereka lebih kuat dari 
mereka. Tidak peduli seberapa cerobohnya Anda, Anda hanya akan 
memiliki satu kehidupan. Jika kamu kehilangannya, kamu tidak 


akan mendapatkannya kembali, "Rabbit melanjutkan dengan 
cemberut. 


Di sisi lain, Shen Xixi sedang melihat Zhang Heng 


“Apa masalahnya?” Zhang Heng bertanya. 


“Jadi, tentang monster yang mampu melelehkan dinding... apakah 
ia dikalahkan olehmu?” 


Zhang Heng tidak menyangkalnya. “Oh, maksudmu Zavilcha? Ya, 
aku membunuh makhluk itu. ” 


“Sepertinya kamu menyelamatkanku lagi, ya. ” 


“Lagi? ” 


“Saat kami pergi berkemah sebelumnya, bukankah kamu membantu 
kami mengusir beberapa ?” 


“Saat itu, saya tidak tahu Anda adalah seorang pemain. Bahkan jika 
saya tidak bergerak, Anda bisa dengan mudah menanganinya, ”kata 
Zhang Heng. “Adapun Zavilcha... Jika kamu tidak memberi saya 
waktu, saya tidak akan kembali ke asrama untuk mengambil item 
game saya. Selain itu, Anda juga membantu saya kali ini. Saya kira 
kita seimbang 


sekarang .” 


Shen Xixi menggelengkan kepalanya. “Seperti yang saya katakan, 
kami tidak tahu mekanisme Dreamland of Death. Yang kami miliki 
hanyalah gambaran umum. Saya perlu menjalankan beberapa 
percobaan, tapi sayangnya, kami tidak pernah mendapat 


kesempatan untuk melakukannya. Kali ini, kami hanya mengambil 
apa yang kami butuhkan. ” 


Setelah topik tersebut, keduanya tidak tahu harus membicarakan 
apa lagi. 


Shen Xixi dan Zhang Heng berbagi hubungan yang agak canggung. 
Mereka berdua pergi ke sekolah yang sama dan merupakan teman 
sekelas dan teman, tetapi mereka sebenarnya adalah kenalan. 
Mereka tidak saling mengenal dengan baik, dan dalam semester 
reguler, mereka nyaris tidak berbicara satu sama lain. 


Sekarang dia tahu Zhang Heng adalah seorang pemain, mereka 
sepertinya semakin dekat. Meskipun demikian, sebagai pemain, 
mereka secara otomatis tetap bungkam tentang keadaan mereka 
saat ini kepada pemain dari tim lain jika mereka tidak saling 
mengenal dengan baik. 


Zhang Heng tiba-tiba teringat sesuatu. Dia kemudian melewati 
kontak Piercings dengan Shen Xixi. “Apakah Anda orang-orang baru 
saja merekrut? Anda dapat mencoba menghubunginya. Dia 
bersamaku di guest sebelumnya. Saya pikir dia seorang petugas 
polisi. Dia memiliki keterampilan dan integritas. Anda mungkin 
ingin berbicara dengannya. ” 


Shen Xixi berterima kasih padanya dan mengambil nomor itu. 
“Bagaimana denganmu? Apakah Anda tertarik untuk bergabung 
dengan kami? ” dia bertanya . “Kami bukan guild, dan manajemen 
kami juga tidak seketat itu. Kami hanya berkumpul jika ada 
masalah. Kami bertujuan untuk bekerja keras melindungi kota ini. ” 


“Maaf, saya terbiasa berlari sendirian,” kata Zhang Heng, “Tapi 
Anda bisa datang kepada saya untuk meminta bantuan jika Anda 
menemui sesuatu yang rumit. Saya akan lihat apa yang dapat saya 
lakukan .” 


Meskipun mengetahui betapa berharganya orang seperti Zhang 
Heng di tim, Shen Xixi tidak memaksa Zhang Heng untuk 
bergabung dengannya. Lima belas menit telah berlalu sejak Han Lu 
menelan kelopak itu. Menyadari waktu, Shen Xixi membuka pintu 
kamar, dan keempatnya berjalan menuju tempat tidur Han Lu. Kali 
ini mata Han Lu tetap tertutup. Nafasnya stabil, dan pipinya masih 
sedikit memerah setelah semua minum itu. Shen Xixi mengulurkan 
tangannya dan menyenggol tubuh Han Lu. Seperti yang diharapkan, 
Han Lu tidak menanggapi persis seperti pria paruh baya yang Zhang 
Heng temui di kereta. 


Shen Xixi perlahan menarik tangannya. “Sudah waktunya untuk 
memulai,” katanya pada tiga orang di sampingnya. 


Ada empat kelopak yang tersisa di bunga hitam kecil yang baru saja 
dipetik. Kelinci dengan hati-hati merobek empat kelopak, 
memberikan satu ke setiap kelopak. 


“Telan kelopaknya, dan Anda bisa memasuki mimpinya,” kata Xixi 
kepada Zhang Heng. Di samping mereka, Li Bai sudah berada di 
lantai setelah dia menelan kelopaknya. Kelinci, di sisi lain, telah 
pindah ke sofa. Dia bergeser sampai dia merasa nyaman, lalu 
memakan kelopaknya juga. 


Shen Xixi menemukan tempat untuk berbaring di samping Han Lu, 
“Tempat tidurnya besar. Anda bisa berbaring di sebelah saya. ” 


Zhang Heng tidak membuang waktu dan berbaring tepat di samping 
Shen Xixi. 


Shen Xixi menaruh kelopak bunga di mulutnya. “Sampai jumpa di 
sisi lain,” katanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 468: 468 Bab 468 Sampai jumpa di Sisi Lain 


“Baik.Apa yang harus saya lakukan?” Han Lu bertanya pada Shen 
Xixi. 


Shen Xixi hanya tersenyum, memetik bunga hitam kecil dari pot 
bunga.Dia merobek kelopak bunga dan menyerahkannya pada Han 
Lu. “Telanlah kelopak ini dan tidurlah.” 


“Baik! Apa yang Anda tahu.Inilah yang sebenarnya ingin saya 
lakukan sebelum saya mati! ” Han Lu menertawakan dirinya sendiri 
dan mengambil kelopaknya.“Apa yang akan saya lihat ketika saya 
menutup mata? Apakah ini akan menjadi mimpi buruk, atau 
mungkin neraka? ” 


“Kami akan mencari tahu.Shen Xixi berhenti sejenak.“Aku tidak 
tahu apakah dia memberitahumu, tapi kamu mungkin tidak bisa 
bangun setelah memejamkan mata, jadi.” 


“Saya telah meninggalkan catatan bunuh diri dan video.Jangan 
khawatir, jika terjadi kecelakaan di sepanjang perjalanan, polisi 
tidak akan mencurigai Anda.” 


“Apa yang sebenarnya ingin saya katakan adalah, apakah ada hal 
lain yang ingin Anda katakan?” 


“Saya telah menulis surat wasiat saya di catatan bunuh diri, dan 
karena saya sudah terlalu banyak bicara malam ini, saya rasa saya 
tidak perlu mengatakannya lagi,” kata Han Lu, sebelum menoleh ke 


Zhang Heng.“Saya sudah minum sedikit.Apa yang saya katakan 
sebelumnya... Saya harap Anda tidak memasukkannya ke dalam 
hati.” 


Zhang Heng mengangguk, “Saya berharap Anda mendapatkan 
mimpi termanis.” 


Han Lu mengganti pakaiannya dengan piyamanya, menyalakan 
dupa, mencuci kelopak bunga di tenggorokannya dengan air 
hangat, dan berbaring di tempat tidurnya yang besar.Tiga menit 
kemudian, matanya kembali terbuka.“Kalian berdiri di sekitar 
tempat tidurku! Saya tidak bisa tidur bahkan jika saya 
mengantuk.“” Kita akan keluar dulu.Bagaimanapun, waktu 
pembunuhan rata-rata untuk Dreamland of Death adalah dua jam, 
”kata Shen Xixi. 


Setelah itu, keempatnya dengan cepat mundur ke ruang tamu di 
luar. 


Sambil menunggu, bocah lelaki bernama Li Bai mulai menjelajahi 
tempat itu seperti bayi yang penasaran. 


“Kakak Xixi.Saya pikir sepotong besar Cina seperti ini bisa bernilai 
puluhan ribu.” 


“Saya tidak tahu banyak tentang porselen, tapi yang dikumpulkan 
Han Lu biasanya berharga jutaan yuan,” jawab Shen Xixi, 
menggelengkan kepalanya saat dia memberikan tempat itu sekali 
lagi. 


Li Bai sangat terkejut saat mendengar itu. 


“Hei, cina ini sepadan dengan poin yang bisa saya peroleh dalam 
satu ronde permainan? Apakah wanita ini sekaya Jack Ma atau 
apa? “ 


“Ada jauh lebih kaya di dunia ini daripada yang kau tahu,” bentak 
Rabbit. “Anda menukar poin game Anda dengan uang setiap hari, 
tapi saya yakin Anda tidak dapat membayangkan seseorang 
membeli 3.000 poin game sekaligus.” 


Li Bai terperangah. “Biar kuhitung berapa biayanya... Err... Wow! 
Setidaknya 100 juta yuan! ” katanya, nadanya lebih tinggi dari 
sebelumnya.“Tapi harus katakan.meskipun, saya cukup puas 
dengan apa yang saya miliki saat ini.Saya dulu bekerja sebagai 
tukang cukur magang di penata rambut, mencuci rambut 
pelanggan.Saya bekerja sangat keras sehingga kulit di jari saya 
hampir terkelupas, dan untuk itu, saya hanya mendapat 1.500 yuan 
setiap bulan.Sekarang, setidaknya saya mampu mengirim uang 
kepada keluarga saya setiap bulan.Saya juga menanggung biaya 
sekolah saudara perempuan saya dan biaya pernikahan saudara 
laki-laki.” 


“Idiot.Akan membantu jika Anda memperlakukan diri Anda dengan 
lebih baik juga.Setiap orang bekerja keras untuk mengumpulkan 
poin game dan menukarnya dengan item game untuk memperkuat 
diri.Anda adalah satu-satunya yang gagal menyimpan poin game 
apa pun sejauh ini.Yang kau lakukan hanyalah menghabiskan 
semuanya, ”keluh Kelinci, nampaknya sedikit kesal. 


Li Bai menggaruk kepalanya dan tertawa. “Saya masih memiliki 
Sister Xixi dan Anda.Jangan khawatir.Aku tidak akan 
menahanmu.Serahkan saja ancaman itu padaku.Saya telah 
bertengkar sejak saya masih kecil, dan bahkan jika saya kalah 
jumlah, saya tidak akan pernah lari 


Itu.” 


€.. Lihat itulah masalahnya di sana.Orang normal akan cukup 
pintar untuk melarikan diri jika musuh mereka lebih kuat dari 
mereka.Tidak peduli seberapa cerobohnya Anda, Anda hanya akan 
memiliki satu kehidupan.Jika kamu kehilangannya, kamu tidak 


akan mendapatkannya kembali, "Rabbit melanjutkan dengan 
cemberut. 


Di sisi lain, Shen Xixi sedang melihat Zhang Heng 


“Apa masalahnya?” Zhang Heng bertanya. 


“Jadi, tentang monster yang mampu melelehkan dinding... apakah 
ia dikalahkan olehmu?” 


Zhang Heng tidak menyangkalnya.“Oh, maksudmu Zavilcha? Ya, 
aku membunuh makhluk itu.” 


“Sepertinya kamu menyelamatkanku lagi, ya.” 


“Lagi? ” 


“Saat kami pergi berkemah sebelumnya, bukankah kamu membantu 
kami mengusir beberapa ?” 


“Saat itu, saya tidak tahu Anda adalah seorang pemain.Bahkan jika 
saya tidak bergerak, Anda bisa dengan mudah menanganinya, ”kata 
Zhang Heng.“Adapun Zavilcha... Jika kamu tidak memberi saya 
waktu, saya tidak akan kembali ke asrama untuk mengambil item 
game saya.Selain itu, Anda juga membantu saya kali ini.Saya kira 
kita seimbang 


sekarang.” 


Shen Xixi menggelengkan kepalanya. “Seperti yang saya katakan, 
kami tidak tahu mekanisme Dreamland of Death.Yang kami miliki 
hanyalah gambaran umum.Saya perlu menjalankan beberapa 
percobaan, tapi sayangnya, kami tidak pernah mendapat 


kesempatan untuk melakukannya.Kali ini, kami hanya mengambil 
apa yang kami butuhkan.” 


Setelah topik tersebut, keduanya tidak tahu harus membicarakan 
apa lagi. 


Shen Xixi dan Zhang Heng berbagi hubungan yang agak 
canggung.Mereka berdua pergi ke sekolah yang sama dan 
merupakan teman sekelas dan teman, tetapi mereka sebenarnya 
adalah kenalan.Mereka tidak saling mengenal dengan baik, dan 
dalam semester reguler, mereka nyaris tidak berbicara satu sama 
lain. 


Sekarang dia tahu Zhang Heng adalah seorang pemain, mereka 
sepertinya semakin dekat.Meskipun demikian, sebagai pemain, 
mereka secara otomatis tetap bungkam tentang keadaan mereka 
saat ini kepada pemain dari tim lain jika mereka tidak saling 
mengenal dengan baik. 


Zhang Heng tiba-tiba teringat sesuatu.Dia kemudian melewati 
kontak Piercings dengan Shen Xixi. “Apakah Anda orang-orang baru 
saja merekrut? Anda dapat mencoba menghubunginya.Dia 
bersamaku di guest sebelumnya.Saya pikir dia seorang petugas 
polisi.Dia memiliki keterampilan dan integritas.Anda mungkin ingin 
berbicara dengannya.” 


Shen Xixi berterima kasih padanya dan mengambil nomor 

itu. “Bagaimana denganmu? Apakah Anda tertarik untuk bergabung 
dengan kami? ” dia bertanya. “Kami bukan guild, dan manajemen 
kami juga tidak seketat itu.Kami hanya berkumpul jika ada 
masalah.Kami bertujuan untuk bekerja keras melindungi kota ini.” 


“Maaf, saya terbiasa berlari sendirian,” kata Zhang Heng, “Tapi 
Anda bisa datang kepada saya untuk meminta bantuan jika Anda 
menemui sesuatu yang rumit.Saya akan lihat apa yang dapat saya 
lakukan.” 


Meskipun mengetahui betapa berharganya orang seperti Zhang 
Heng di tim, Shen Xixi tidak memaksa Zhang Heng untuk 
bergabung dengannya.Lima belas menit telah berlalu sejak Han Lu 
menelan kelopak itu.Menyadari waktu, Shen Xixi membuka pintu 
kamar, dan keempatnya berjalan menuju tempat tidur Han Lu.Kali 
ini mata Han Lu tetap tertutup.Nafasnya stabil, dan pipinya masih 
sedikit memerah setelah semua minum itu.Shen Xixi mengulurkan 
tangannya dan menyenggol tubuh Han Lu.Seperti yang diharapkan, 
Han Lu tidak menanggapi persis seperti pria paruh baya yang Zhang 
Heng temui di kereta. 


Shen Xixi perlahan menarik tangannya. “Sudah waktunya untuk 
memulai,” katanya pada tiga orang di sampingnya. 


Ada empat kelopak yang tersisa di bunga hitam kecil yang baru saja 
dipetik.Kelinci dengan hati-hati merobek empat kelopak, 
memberikan satu ke setiap kelopak. 


“Telan kelopaknya, dan Anda bisa memasuki mimpinya,” kata Xixi 
kepada Zhang Heng.Di samping mereka, Li Bai sudah berada di 
lantai setelah dia menelan kelopaknya.Kelinci, di sisi lain, telah 
pindah ke sofa.Dia bergeser sampai dia merasa nyaman, lalu 
memakan kelopaknya juga. 


Shen Xixi menemukan tempat untuk berbaring di samping Han Lu, 
“Tempat tidurnya besar.Anda bisa berbaring di sebelah saya.” 


Zhang Heng tidak membuang waktu dan berbaring tepat di samping 
Shen Xixi. 


Shen Xixi menaruh kelopak bunga di mulutnya.“Sampai jumpa di 
sisi lain,” katanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 


non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.469 


Bab 469: 469 
Bab 469 Dreamland 


Zhang Heng tidak menyangka kelopak itu benar-benar enak. Itu 
memiliki rasa manis yang aneh. Namun, sebelum dia bisa 
menikmati rasanya, rasa kantuk dengan cepat menyelimuti 
tubuhnya. Kemudian, tanpa dia melakukan apapun, pikirannya 
mulai melawan rasa kantuk. Otaknya terdiam sesaat, memfokuskan 
semua perhatiannya untuk melawan tidur. Beberapa detik 
berikutnya membingungkan. Setelah kehilangan kesadaran untuk 
beberapa saat, Zhang Heng membuka matanya lagi. Hal pertama 
yang dilihatnya adalah langit-langit kamar tidur. 


Apakah itu gagal? Zhang Heng mengerutkan kening. Dia tidak 
sengaja mencoba untuk tetap terjaga. Itu adalah reaksi alami 
otaknya untuk melawan rasa kantuk. Secara bertahap, Zhang Heng 
mulai memperhatikan perubahan di sekitar atmosfernya. Han Lu, 
Shen Xixi, dan lainnya sudah tidak ada lagi. Dia satu-satunya yang 
tersisa di kamar tidur. Karena cahaya masuk dari jendela, hari 
sudah siang. 


Zhang Heng bangkit, berjalan ke tempat tidur, dan memandang ke 
taman di bawah. Seorang pria yang mengenakan pakaian olahraga 
Under Armour sedang berlari di pinggir jalan. Dia berlari melewati 
seorang pria yang lebih tua berjalan-jalan dengan seekor anjing, 
dan keduanya bahkan saling menyapa. 


Tidak ada yang tampak luar biasa. 


Dia kemudian bergerak menuju meja rias, menemukan kotak 
terbuka berisi alas bedak dan maskara. Wanita dari segala usia 
sangat menghargai kosmetik mereka, dan keadaan mereka saat ini, 


itu hanya menunjukkan bahwa Han Lu pasti pergi dengan terburu- 
buru. 


Mengapa dia begitu terburu-buru pergi? Mungkinkah dia terkejut? 
Apakah dia mungkin, lari dari sesuatu? 


Zhang Heng menyentuh sakunya, dengan cepat menyadari bahwa 
semua item permainannya telah hilang, kecuali jam tangan di 
pergelangan tangan kanannya. Dia melanjutkan untuk mengambil 
lampu lantai dari sudut dan membuka pintu. Sepertinya seseorang 
telah membersihkan tempat itu, di mana ruang tamu yang dulunya 
berantakan rapi dan rapi. Yang aneh adalah pintunya dibiarkan 
terbuka. Seseorang yang berperawakan Han Lu tidak akan pernah 
membiarkan pintu tidak terkunci, apalagi jika tidak dijaga seperti 
itu. Sesuatu pasti tidak benar. 


S sekarang 


Zhang Heng hampir yakin bahwa dia sekarang berada dalam batas 
mimpi Han Lu. Namun, ada masalah. Shen Xixi dan timnya 
sekarang hilang. 


Dia secara naluriah mengeluarkan ponselnya dan menemukan 
bahwa tidak ada sinyal. Itu berarti tidak ada cara untuk 
menghubungi Shen Xixi. Menimbang pilihannya, Zhang Heng ragu- 
ragu dan memutuskan bahwa dia tidak akan menunggu di sana. Dia 
masih lebih suka bekerja sendiri. Jadi, dia menulis catatan dan 
menempelkannya di pintu. Jika Shen Xixi dan rekan satu timnya 
kembali, mereka akan diberi tahu tentang kehadirannya. 


Setelah naik lift di lantai bawah, dia keluar dari kompleks itu. Ini 
adalah pertama kalinya dia memasuki mimpi seseorang, dan karena 
tidak ada yang benar-benar tahu cara kerja bagian dalam dari 
Dreamland of Death, Shen Xixi tidak bisa menginstruksikan siapa 
pun sebelum mereka pergi tidur. Konon, karena Han Lu yang 
pertama tidur, dialah yang harus ditemukan lebih dulu. 


Zhang Heng berencana untuk memeriksa kantor Han Lu untuk 
melihat apakah dia ada di sana. 


Untuk saat ini, dunia dalam mimpi Han Lu hampir cocok dengan 
kenyataan satu-satu. Bahkan detail kecil, seperti goresan pada 
tombol elevator dan bunga pada banyak yang telah diinjak-injak 
oleh anak-anak, semuanya dipertahankan. Ada kemungkinan Han 
Lu sendiri, mungkin tidak mengingat detail sekecil itu. 


Sebuah anekdot yang menarik seperti ini: Setiap orang biasa 
menyerap informasi dalam jumlah besar setiap hari melalui mata, 
hidung, dan telinga mereka. Sayangnya, ingatan manusia terbatas, 
dan otak memilih untuk hanya menerima informasi yang berguna. 
Namun ini tidak berarti bahwa informasi tidak berguna yang 
disaring oleh otak akan hilang sama sekali. Sebaliknya, potongan- 
potongan akan terkubur di alam bawah sadar orang tersebut. Itu 
hanya melihat seekor ular di pedesaan ketika Anda berusia tiga 
tahun. Seiring bertambahnya usia Anda, ingatan kejadian itu 
memberi jalan pada hal-hal yang “lebih penting” dalam kesadaran 
Anda. Sekarang, meskipun potongan ingatan itu tampaknya telah 
menghilang, pada kenyataannya, itu akan mengintai diam-diam di 
sudut pikiran, tidak tersentuh dan secara harfiah, tidak diingat. 


Beberapa pihak mencoba hipnosis dan meditasi untuk 
membangunkan bagian ingatan yang tampaknya sudah tidak ada 
lagi. Namun, ada cara yang lebih mudah untuk melakukannya, dan 
itu melalui mimpi seseorang. Dalam arti tertentu, mimpi seperti 
kunci untuk membuka segunung harta karun yang terkubur di 
dalam pikiran bawah sadar. 


Zhang Heng memetik sekuntum bunga dari petak bunga dan 
meletakkannya di bawah hidungnya, dan anehnya, dia tidak 
mencium apa pun. Itu pasti karena Han Lu menderita rinitis sejak 
dia masih kecil, dan dia jarang mencoba mencium bau bunga. Ini 
menunjukkan bahwa betapapun surealisnya keadaan sekitarnya, 
tempat ini adalah, bagaimanapun, adalah bagian dari pikiran si 


pemimpi dan bukan dunia nyata. 


Mempertimbangkan bagaimana Han Lu kemungkinan besar berada 
dalam bahaya saat ini, Zhang Heng tidak membuang waktu. Dia 
keluar dari komunitas itu, mengulurkan tangan untuk memanggil 
taksi, dan menuju ke kawasan pusat bisnis di mana sebagian besar 
gedung perkantoran berada. 


Han Lu telah menyewa kantor di area termahal untuk menyambut 
pengusaha yang antusias yang ingin bekerja dengannya. Dia 
memiliki tim profesional yang besar, masing-masing bertanggung 
jawab untuk menangani masalah hukum, menganalisis kelayakan 
proyek, dan mengambil alih manajemen proyek bila diperlukan. 
Zhang Heng mendaftar di meja resepsionis di lantai bawah, dan 
resepsionis dengan sopan memberi tahu dia bahwa Han Lu tidak 
ada saat ini. Gadis muda itu tersenyum manis. Lagipula, dia tidak 
tahu apakah pria botak dengan pakaian biasa yang dia sambut hari 
ini akan menjadi miliarder besok. Di saat yang sama, dia menyadari 
bahwa tangan gadis itu tersembunyi di bawah meja, memainkan 
game seluler. 


Ini menunjukkan bahwa Han Lu pasti tahu tentang perilaku 
resepsionisnya di tempat kerja. 


Zhang Heng menghabiskan setengah detik untuk mengasihani 
resepsionis itu. “Jadi, ada ide di mana Han Lu berada?” 


Gadis itu menggelengkan kepalanya. “Maaf, saya tidak tahu apa itu 
Bu. Jadwal Han adalah. Apakah Anda membuat janji sebelumnya? ” 


Zhang Heng melambaikan ponselnya di depannya. “Saya punya 
masalah mendesak untuk dibicarakan dengannya. Tetapi karena 
ponsel saya tidak memiliki sinyal, saya tidak dapat 
menghubunginya. ” 


Resepsionis harus seusia dengan Zhang Heng. Dia sedikit santai dan 
menjulurkan lidahnya. “Ponsel saya juga mati sinyal, sebenarnya 
selama dua jam! Ini sangat aneh. Berkat itu, saya tidak sempat 
sarapan. Saya tidak punya uang tunai, dan saya berusaha 
memenangkan bola nasi di toko swalayan. Ya, saya gagal. ” 


Saat keduanya sedang berbicara, lampu tiba-tiba meredup. Baik 
dalam pakaian resmi, seorang pria dan seorang wanita memegang 
kopi mereka saat mereka dengan rasa ingin tahu melihat sesuatu di 
dekat jendela Prancis. 


Zhang Heng berjalan mendekat dan melihat bahwa awan besar 
sekarang telah menyembunyikan matahari di belakangnya. 


“Apakah akan hujan?” tanya petugas kantoran. 


“Ah, ini sangat menyebalkan. Mengapa selalu harus hujan pada hari 
saya tidak membawa payung ?! ” keluh rekannya di sampingnya. 


“Jangan khawatir. Hujan tidak akan bertahan lama. Selain itu, aku 
bisa mengantarmu pulang saat kita pulang kerja. ” 


“Ugh, godaan dasar. Sangat klise. Aku bukan lulusan baru, man, 
“ejek wanita itu. 


“Wah, kami sensitif ya? Saya hanya mencoba membantu rekan 
kerja. ” 


“Saya tidak peduli apa niat Anda. Romansa kantor ada di atas Ms. 
Daftar kebencian Han. Saya sangat puas dengan pekerjaan ini dan 
penghasilan saat ini. Saya masih memiliki dua rumah untuk 
dibayar. Anda harus mencoba kemajuan Anda pada orang lain. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 


non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 469: 469 Bab 469 Dreamland 


Zhang Heng tidak menyangka kelopak itu benar-benar enak.Itu 
memiliki rasa manis yang aneh.Namun, sebelum dia bisa menikmati 
rasanya, rasa kantuk dengan cepat menyelimuti 
tubuhnya.Kemudian, tanpa dia melakukan apapun, pikirannya 
mulai melawan rasa kantuk.Otaknya terdiam sesaat, memfokuskan 
semua perhatiannya untuk melawan tidur.Beberapa detik 
berikutnya membingungkan.Setelah kehilangan kesadaran untuk 
beberapa saat, Zhang Heng membuka matanya lagi.Hal pertama 
yang dilihatnya adalah langit-langit kamar tidur. 


Apakah itu gagal? Zhang Heng mengerutkan kening.Dia tidak 
sengaja mencoba untuk tetap terjaga.Itu adalah reaksi alami 
otaknya untuk melawan rasa kantuk.Secara bertahap, Zhang Heng 
mulai memperhatikan perubahan di sekitar atmosfernya.Han Lu, 
Shen Xixi, dan lainnya sudah tidak ada lagi.Dia satu-satunya yang 
tersisa di kamar tidur.Karena cahaya masuk dari jendela, hari sudah 
siang. 


Zhang Heng bangkit, berjalan ke tempat tidur, dan memandang ke 
taman di bawah.Seorang pria yang mengenakan pakaian olahraga 
Under Armour sedang berlari di pinggir jalan.Dia berlari melewati 
seorang pria yang lebih tua berjalan-jalan dengan seekor anjing, 
dan keduanya bahkan saling menyapa. 


Tidak ada yang tampak luar biasa. 


Dia kemudian bergerak menuju meja rias, menemukan kotak 


terbuka berisi alas bedak dan maskara.Wanita dari segala usia 
sangat menghargai kosmetik mereka, dan keadaan mereka saat ini, 
itu hanya menunjukkan bahwa Han Lu pasti pergi dengan terburu- 
buru. 


Mengapa dia begitu terburu-buru pergi? Mungkinkah dia terkejut? 
Apakah dia mungkin, lari dari sesuatu? 


Zhang Heng menyentuh sakunya, dengan cepat menyadari bahwa 
semua item permainannya telah hilang, kecuali jam tangan di 
pergelangan tangan kanannya.Dia melanjutkan untuk mengambil 
lampu lantai dari sudut dan membuka pintu.Sepertinya seseorang 
telah membersihkan tempat itu, di mana ruang tamu yang dulunya 
berantakan rapi dan rapi.Yang aneh adalah pintunya dibiarkan 
terbuka.Seseorang yang berperawakan Han Lu tidak akan pernah 
membiarkan pintu tidak terkunci, apalagi jika tidak dijaga seperti 
itu.Sesuatu pasti tidak benar. 


S sekarang 


Zhang Heng hampir yakin bahwa dia sekarang berada dalam batas 
mimpi Han Lu.Namun, ada masalah.Shen Xixi dan timnya sekarang 
hilang. 


Dia secara naluriah mengeluarkan ponselnya dan menemukan 
bahwa tidak ada sinyal.Itu berarti tidak ada cara untuk 
menghubungi Shen Xixi.Menimbang pilihannya, Zhang Heng ragu- 
ragu dan memutuskan bahwa dia tidak akan menunggu di sana.Dia 
masih lebih suka bekerja sendiri.Jadi, dia menulis catatan dan 
menempelkannya di pintu.Jika Shen Xixi dan rekan satu timnya 
kembali, mereka akan diberi tahu tentang kehadirannya. 


Setelah naik lift di lantai bawah, dia keluar dari kompleks itu.Ini 
adalah pertama kalinya dia memasuki mimpi seseorang, dan karena 
tidak ada yang benar-benar tahu cara kerja bagian dalam dari 
Dreamland of Death, Shen Xixi tidak bisa menginstruksikan siapa 


pun sebelum mereka pergi tidur.Konon, karena Han Lu yang 
pertama tidur, dialah yang harus ditemukan lebih dulu. 


Zhang Heng berencana untuk memeriksa kantor Han Lu untuk 
melihat apakah dia ada di sana. 


Untuk saat ini, dunia dalam mimpi Han Lu hampir cocok dengan 
kenyataan satu-satu.Bahkan detail kecil, seperti goresan pada 
tombol elevator dan bunga pada banyak yang telah diinjak-injak 
oleh anak-anak, semuanya dipertahankan.Ada kemungkinan Han Lu 
sendiri, mungkin tidak mengingat detail sekecil itu. 


Sebuah anekdot yang menarik seperti ini: Setiap orang biasa 
menyerap informasi dalam jumlah besar setiap hari melalui mata, 
hidung, dan telinga mereka.Sayangnya, ingatan manusia terbatas, 
dan otak memilih untuk hanya menerima informasi yang 
berguna.Namun ini tidak berarti bahwa informasi tidak berguna 
yang disaring oleh otak akan hilang sama sekali.Sebaliknya, 
potongan-potongan akan terkubur di alam bawah sadar orang 
tersebut.Itu hanya melihat seekor ular di pedesaan ketika Anda 
berusia tiga tahun.Seiring bertambahnya usia Anda, ingatan 
kejadian itu memberi jalan pada hal-hal yang “lebih penting” dalam 
kesadaran Anda.Sekarang, meskipun potongan ingatan itu 
tampaknya telah menghilang, pada kenyataannya, itu akan 
mengintai diam-diam di sudut pikiran, tidak tersentuh dan secara 
harfiah, tidak diingat. 


Beberapa pihak mencoba hipnosis dan meditasi untuk 
membangunkan bagian ingatan yang tampaknya sudah tidak ada 
lagi.Namun, ada cara yang lebih mudah untuk melakukannya, dan 
itu melalui mimpi seseorang.Dalam arti tertentu, mimpi seperti 
kunci untuk membuka segunung harta karun yang terkubur di 
dalam pikiran bawah sadar. 


Zhang Heng memetik sekuntum bunga dari petak bunga dan 
meletakkannya di bawah hidungnya, dan anehnya, dia tidak 
mencium apa pun.Itu pasti karena Han Lu menderita rinitis sejak 


dia masih kecil, dan dia jarang mencoba mencium bau bunga.Ini 
menunjukkan bahwa betapapun surealisnya keadaan sekitarnya, 
tempat ini adalah, bagaimanapun, adalah bagian dari pikiran si 
pemimpi dan bukan dunia nyata. 


Mempertimbangkan bagaimana Han Lu kemungkinan besar berada 
dalam bahaya saat ini, Zhang Heng tidak membuang waktu.Dia 
keluar dari komunitas itu, mengulurkan tangan untuk memanggil 
taksi, dan menuju ke kawasan pusat bisnis di mana sebagian besar 
gedung perkantoran berada. 


Han Lu telah menyewa kantor di area termahal untuk menyambut 
pengusaha yang antusias yang ingin bekerja dengannya.Dia 
memiliki tim profesional yang besar, masing-masing bertanggung 
jawab untuk menangani masalah hukum, menganalisis kelayakan 
proyek, dan mengambil alih manajemen proyek bila 
diperlukan.Zhang Heng mendaftar di meja resepsionis di lantai 
bawah, dan resepsionis dengan sopan memberi tahu dia bahwa Han 
Lu tidak ada saat ini.Gadis muda itu tersenyum manis.Lagipula, dia 
tidak tahu apakah pria botak dengan pakaian biasa yang dia sambut 
hari ini akan menjadi miliarder besok.Di saat yang sama, dia 
menyadari bahwa tangan gadis itu tersembunyi di bawah meja, 
memainkan game seluler. 


Ini menunjukkan bahwa Han Lu pasti tahu tentang perilaku 
resepsionisnya di tempat kerja. 


Zhang Heng menghabiskan setengah detik untuk mengasihani 
resepsionis itu. “Jadi, ada ide di mana Han Lu berada?” 


Gadis itu menggelengkan kepalanya.“Maaf, saya tidak tahu apa itu 
Bu.Jadwal Han adalah.Apakah Anda membuat janji sebelumnya? ” 


Zhang Heng melambaikan ponselnya di depannya.“Saya punya 
masalah mendesak untuk dibicarakan dengannya.Tetapi karena 
ponsel saya tidak memiliki sinyal, saya tidak dapat 


menghubunginya.” 


Resepsionis harus seusia dengan Zhang Heng.Dia sedikit santai dan 
menjulurkan lidahnya.“Ponsel saya juga mati sinyal, sebenarnya 
selama dua jam! Ini sangat aneh.Berkat itu, saya tidak sempat 
sarapan.Saya tidak punya uang tunai, dan saya berusaha 
memenangkan bola nasi di toko swalayan.Ya, saya gagal.” 


Saat keduanya sedang berbicara, lampu tiba-tiba meredup.Baik 
dalam pakaian resmi, seorang pria dan seorang wanita memegang 
kopi mereka saat mereka dengan rasa ingin tahu melihat sesuatu di 
dekat jendela Prancis. 


Zhang Heng berjalan mendekat dan melihat bahwa awan besar 
sekarang telah menyembunyikan matahari di belakangnya. 


“Apakah akan hujan?” tanya petugas kantoran. 


“Ah, ini sangat menyebalkan.Mengapa selalu harus hujan pada hari 
saya tidak membawa payung ? ” keluh rekannya di sampingnya. 


“Jangan khawatir.Hujan tidak akan bertahan lama.Selain itu, aku 
bisa mengantarmu pulang saat kita pulang kerja.” 


“Ugh, godaan dasar.Sangat klise.Aku bukan lulusan baru, man, 
“ejek wanita itu. 


“Wah, kami sensitif ya? Saya hanya mencoba membantu rekan 
kerja.” 


“Saya tidak peduli apa niat Anda.Romansa kantor ada di atas 
Ms.Daftar kebencian Han.Saya sangat puas dengan pekerjaan ini 
dan penghasilan saat ini.Saya masih memiliki dua rumah untuk 
dibayar.Anda harus mencoba kemajuan Anda pada orang lain.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 470 Kota Kita Tidak Menghadapi Laut 


Zhang Heng dapat dengan mudah masuk ke kantor Han Lu untuk 
melihat apakah dia ada di sana atau tidak. Meskipun demikian, dia 
menyerah pada pikiran itu. Gadis di meja depan sepertinya 
mengatakan yang sebenarnya. Han Lu menekankan efisiensi, dan 
jika dia berada di sini, kedua karyawan itu tidak akan memiliki 
kesempatan untuk menjadi begitu santai, minum kopi sambil 
mengagumi awan. 


Zhang Heng tidak yakin apa konsekuensi di dunia mimpi jika dia 
mengganggu ingatan ini. Di wilayah yang tidak diketahui seperti 
itu, yang terbaik adalah tetap berhati-hati. Jadi, dengan cara 
teraman, dia kembali ke meja depan. “Apakah ada tempat yang 
biasa dia kunjungi?” 


Ketika ditanya, resepsionis itu mendapati dirinya berada di posisi 
yang sulit. Sebagai resepsionis profesional, dia tahu betul bahwa 
mengungkapkan keberadaan bos kepada orang asing adalah hal 
yang tidak-tidak. 


“Tentang itu ...” dia tergagap, tidak tahu apakah benar untuk 
membocorkan informasi. 


Terlebih lagi, banyak orang yang suka membenci Han Lu. Belum 
lama berselang, seorang pengusaha yang kesal karena kalah 
investasi memegang spanduk di depan pintu masuk kantor. 
Rumornya adalah dia bahkan memblokir Han Lu di tempat parkir, 
dan setelah ditangkap oleh polisi, sayangnya dia bunuh diri. 


Peristiwa menyedihkan tersebut sempat menimbulkan kegelisahan 
di kalangan karyawan perusahaan selama beberapa waktu. 


Han Lu, di sisi lain, hampir tidak terpengaruh. Proyek ini berjalan 
dengan tertib, dan setelah kejadian itu, dia meminta semua 
karyawannya untuk mengikuti kursus pelatihan perlindungan diri, 
yang disponsori perusahaan, tentunya. Dengan pemikiran itu, 
meskipun resepsionis memiliki kesan yang baik tentang Zhang 
Heng, yang bisa dia lakukan hanyalah menunjukkan senyum tak 
berdaya di wajahnya. 


Tidak ingin menyebabkan perubahan yang tidak diinginkan pada 
dunia mimpi, Zhang Heng tidak memaksa resepsionis untuk 
membocorkan keberadaan Han Lu, hanya berterima kasih padanya 
dan meninggalkan kompleks perkantoran setelah itu. 


Dibandingkan dengan cuaca bagus hari itu ketika dia tiba di 
perusahaan Han Lu, angin sekarang bertiup sedikit lebih kuat. 
Payung-payung yang dipasang di depan Starbucks berkibar dengan 
hembusan angin kencang, dan para wanita yang berjalan di jalan- 
jalan mengeluarkan teriakan teredam saat mereka memegang rok 
mini mereka. Awan gelap sekarang benar-benar menutupi matahari, 
dan sekarang tampak seperti pukul enam atau tujuh malam. 


Meskipun kebanyakan orang di pinggir jalan merasa bahwa hujan 
lebat akan datang, Zhang Heng merasa bahwa itu adalah ramalan 
dari sesuatu yang tidak menyenangkan. Sejauh ini, hal paling aneh 
dalam mimpi Han Lu adalah formasi awan gelap ini. 


Meski kelihatannya penasaran, dia tidak mengira bahwa perubahan 
cuaca yang drastis ada hubungannya dengan Han Lu. Dia segera 
menyadari, bahwa waktu hampir habis. Dia merasa tersesat, tidak 
tahu ke mana dia harus pergi selanjutnya atau bagaimana dia harus 
melanjutkan. Bagaimanapun, pemahamannya tentang Han Lu 
terbatas. Selain tempat tinggal dan perusahaannya, dia tidak tahu 
ke mana lagi dia akan pergi. 


Zhang Heng berdiri di sana, merenung selama setengah menit. Dia 
mengulurkan tangannya saat taksi ditarik di trotoar. Pengemudi itu 
memiliki wajah yang tajam dan kurus, dan celananya dibuka. Dia 
juga melihat majalah dewasa tergeletak di kursi di sampingnya, 
sampul depannya menampilkan gambar wanita yang agak cabul. 


Zhang Heng membuka pintu belakang dan duduk di kursi 
penumpang. 


Sekarang dia berada dalam mimpi Han Lu, dia bisa merasakan 
semua yang dia alami dan bayangkan. Sopir taksi tidak terkecuali, 
yang mungkin merupakan bagian dari ingatannya. Hal ini terutama 
berlaku untuk detail kecil seperti penampilan pengemudi dan pelat 
nomor. Sulit untuk membuat sesuatu seperti itu. 


Semua yang Zhang Heng alami saat ini adalah bagaimana perasaan 
Han Lu, termasuk persepsi dan pendapatnya tentang subjek 
tertentu. Misalnya, pengemudi taksi itu mungkin bukan orang 
mesum, tetapi karena Zhang Heng melihat dan merasakannya 
melalui matanya, otomatis dia memiliki kesan buruk terhadapnya. 


Setelah memikirkan hal-hal ini, dia kurang lebih memikirkan 
bagaimana dia harus menemukan Han Lu. Sejauh ini, seluruh 
pengalamannya sejak dia membuka matanya adalah kumpulan 
kenangan yang tersembunyi jauh di dalam alam bawah sadar Han 
Lu. Ada petunjuk berserakan di mana-mana. Pada suatu hari yang 
kelabu dan badai, Han Lu tidak mengemudikan mobilnya karena 
suatu alasan. Sebaliknya, dia naik taksi setelah meninggalkan 
kantornya. 


Sopir itu memandang Zhang Heng ketika dia masuk ke dalam 
mobil, mengangguk sebagai salam. “Kemana, saudara?” dia 
menyeringai. 


“Hei bro, aku perlu bertanya tentang seseorang,” Zhang Heng 
malah bertanya. 


“Kamu bertanya padaku tentang seseorang?” Sopir itu berhenti, 
tampak bingung. “Seorang pria atau wanita?” 


“Wanita. ” 


“Saya kenal banyak wanita,” pengemudi itu menepuk dadanya. 
“Ingin aku mengenalkanmu pada beberapa gadis baik? Thai, 
Vietnam... atau Rusia? ” 


“Tidak, saya hanya mencari pelanggan yang memasuki mobil Anda. 


” 


Zhang Heng melanjutkan, menjelaskan penampilan Han Lu secara 
mendetail kepada pengemudi. 


Sopir itu mengerutkan kening dan berpikir sejenak, “Saya mungkin 
atau mungkin tidak mengingatnya. Sudah lama sekali dan, saya 
tidak mungkin mengingat setiap wanita yang saya jemput. Anda 
tahu, saya diberi julukan Seven Wonders ketika saya masih muda. 
Saya bisa mencapai puncak gunung tujuh kali dalam semalam. 
Izinkan saya memberi tahu “ya, saya telah melihat semua jenis 
wanita. Tidak mungkin Anda meminta saya untuk mengingatnya. ” 


“Oh, kurasa kau belum pernah melihat tipenya sebelumnya. Dia 
unik, "Zhang Heng tersenyum sambil mengeluarkan dompetnya, 
menarik 500 yuan darinya. “... Beritahu aku kemana dia pergi, dan 
ini semua milikmu. ” 


Saat dia melihat uang di tangan Zhang Heng, pengemudi menjadi 
bersemangat. Dia menepuk kepalanya dan tertawa senang. “Oh, 
hoho, akhirnya aku ingat dia sekarang! Tentu! Aku akan 
membawamu padanya. ” 


Pengemudi itu mengklik meteran dan menginjak gas saat Zhang 


Heng memasang sabuk pengamannya. Setengah jam kemudian, 
Zhang Heng mengerutkan kening dan bertanya, “Di mana kamu 
akan membawaku?” 


“Kami akan pergi ke bandara. Bukankah kamu memintaku untuk 
membawamu ke tempat dia pergi? ” sopir itu menjawab sambil 
tersenyum. 


Zhang Heng tidak bisa berkata-kata. Karena Han Lu sedang menuju 
ke bandara, ada kemungkinan besar dia tidak akan mengemudi ke 
sana, karena itu taksi. Itu juga berarti bahwa apapun yang dia 
lakukan sekarang tidak ada artinya. 


“Tarik ke samping. Zhang Heng membuka sabuk pengamannya. Dia 
berencana untuk naik taksi lain untuk mencoba peruntungannya. 
Tiba-tiba, mobil di depan mereka berhenti tiba-tiba, mendorong 
pengemudi untuk menginjak rem. 


“Tidak mungkin! Bukankah sudah lewat jam sibuk pagi hari? Ada 
apa dengan selai itu ?! ” dia bergumam pelan. “Perencana kota 
yang tidak berguna, ya? Saya tidak melihat kondisi jalan menjadi 
lebih baik. Zhang Heng tidak menanggapi dia. Sebaliknya, 
perhatiannya tertuju pada orang-orang yang keluar dari mobil di 
depannya. Mereka mulai memanjat atap mobil mereka. 


“Apa yang salah dengan orang-orang ini? Apakah mereka tidak 
akan memindahkan mobil mereka? ” Sopir taksi melampiaskan 
ketidakpuasannya dengan meniup klakson, tetapi saat berikutnya, 
dia melihat Zhang Heng membuka pintu dan berjalan keluar. Tiba- 
tiba, jalanan dipenuhi orang, dan situasi di depan menjadi tidak 
jelas. 


Untuk mendapatkan pemandangan yang lebih baik, Zhang Heng 
menginjak atap taksi, dan saat itulah dia melihat pemandangan 
paling ajaib dalam hidupnya. 


Di ujung jalan di kejauhan, apa yang tampak seperti tembok putih 
besar menyapu ke arahnya, menjungkirbalikkan dan mencabut 

pepohonan yang ada di sepanjang jalannya. Semua orang di depan 
mulai melarikan diri dengan panik sementara mereka yang berada 
di belakang antrian masih bertanya-tanya apa yang sedang terjadi. 


“Kenapa kamu naik ke mobilku ?!” supir taksi itu turun dari mobil 
dan berteriak dengan marah, 


“Tinggalkan mobilmu,” kata Zhang Heng. “Tsunami akan datang. 
Jalankan untuk hidupmu! “ 


“Apakah kamu mencoba melucu? Kota kita tidak menghadap ke 
laut... Hei, sekarang kamu harus membayar saya karena berdiri di 
atas mobil saya! ” 


Zhang Heng mengabaikannya. Meski tsunami tampaknya jauh, 
gelombang pasang besar bisa mencapai kecepatan yang sangat 
cepat 700-800 kilometer per jam, cukup cepat untuk mengejar 
jetliner modern. Setiap detik dari sekarang sangat berharga. Tidak 
mungkin untuk pergi dengan mobil karena mereka terkunci dalam 
kemacetan lalu lintas yang tidak kunjung hilang. Tidak realistis 
juga untuk berbalik. Bahkan jika dia mulai berlari secepat mungkin, 
hampir tidak mungkin untuk berlari lebih cepat dari tsunami yang 
melaju kencang. 


Jadi, Zhang Heng dengan cepat melihat sekeliling untuk 
menemukan tempat yang tinggi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 470 Kota Kita Tidak Menghadapi Laut 


Zhang Heng dapat dengan mudah masuk ke kantor Han Lu untuk 
melihat apakah dia ada di sana atau tidak.Meskipun demikian, dia 
menyerah pada pikiran itu.Gadis di meja depan sepertinya 
mengatakan yang sebenarnya.Han Lu menekankan efisiensi, dan 
jika dia berada di sini, kedua karyawan itu tidak akan memiliki 
kesempatan untuk menjadi begitu santai, minum kopi sambil 
mengagumi awan. 


Zhang Heng tidak yakin apa konsekuensi di dunia mimpi jika dia 
mengganggu ingatan ini.Di wilayah yang tidak diketahui seperti itu, 
yang terbaik adalah tetap berhati-hati.Jadi, dengan cara teraman, 
dia kembali ke meja depan.“Apakah ada tempat yang biasa dia 
kunjungi?” 


Ketika ditanya, resepsionis itu mendapati dirinya berada di posisi 
yang sulit.Sebagai resepsionis profesional, dia tahu betul bahwa 
mengungkapkan keberadaan bos kepada orang asing adalah hal 
yang tidak-tidak. 


“Tentang itu.” dia tergagap, tidak tahu apakah benar untuk 
membocorkan informasi. 


Terlebih lagi, banyak orang yang suka membenci Han Lu.Belum 
lama berselang, seorang pengusaha yang kesal karena kalah 
investasi memegang spanduk di depan pintu masuk 
kantor.Rumornya adalah dia bahkan memblokir Han Lu di tempat 
parkir, dan setelah ditangkap oleh polisi, sayangnya dia bunuh 
diri.Peristiwa menyedihkan tersebut sempat menimbulkan 
kegelisahan di kalangan karyawan perusahaan selama beberapa 
waktu. 


Han Lu, di sisi lain, hampir tidak terpengaruh.Proyek ini berjalan 
dengan tertib, dan setelah kejadian itu, dia meminta semua 
karyawannya untuk mengikuti kursus pelatihan perlindungan diri, 
yang disponsori perusahaan, tentunya.Dengan pemikiran itu, 
meskipun resepsionis memiliki kesan yang baik tentang Zhang 
Heng, yang bisa dia lakukan hanyalah menunjukkan senyum tak 
berdaya di wajahnya. 


Tidak ingin menyebabkan perubahan yang tidak diinginkan pada 
dunia mimpi, Zhang Heng tidak memaksa resepsionis untuk 
membocorkan keberadaan Han Lu, hanya berterima kasih padanya 
dan meninggalkan kompleks perkantoran setelah itu. 


Dibandingkan dengan cuaca bagus hari itu ketika dia tiba di 
perusahaan Han Lu, angin sekarang bertiup sedikit lebih 
kuat.Payung-payung yang dipasang di depan Starbucks berkibar 
dengan hembusan angin kencang, dan para wanita yang berjalan di 
jalan-jalan mengeluarkan teriakan teredam saat mereka memegang 
rok mini mereka.Awan gelap sekarang benar-benar menutupi 
matahari, dan sekarang tampak seperti pukul enam atau tujuh 
malam. 


Meskipun kebanyakan orang di pinggir jalan merasa bahwa hujan 
lebat akan datang, Zhang Heng merasa bahwa itu adalah ramalan 
dari sesuatu yang tidak menyenangkan.Sejauh ini, hal paling aneh 
dalam mimpi Han Lu adalah formasi awan gelap ini. 


Meski kelihatannya penasaran, dia tidak mengira bahwa perubahan 
cuaca yang drastis ada hubungannya dengan Han Lu.Dia segera 
menyadari, bahwa waktu hampir habis.Dia merasa tersesat, tidak 
tahu ke mana dia harus pergi selanjutnya atau bagaimana dia harus 
melanjutkan.Bagaimanapun, pemahamannya tentang Han Lu 
terbatas.Selain tempat tinggal dan perusahaannya, dia tidak tahu ke 
mana lagi dia akan pergi. 


Zhang Heng berdiri di sana, merenung selama setengah menit.Dia 
mengulurkan tangannya saat taksi ditarik di trotoar.Pengemudi itu 


memiliki wajah yang tajam dan kurus, dan celananya dibuka.Dia 
juga melihat majalah dewasa tergeletak di kursi di sampingnya, 
sampul depannya menampilkan gambar wanita yang agak cabul. 


Zhang Heng membuka pintu belakang dan duduk di kursi 
penumpang. 


Sekarang dia berada dalam mimpi Han Lu, dia bisa merasakan 
semua yang dia alami dan bayangkan.Sopir taksi tidak terkecuali, 
yang mungkin merupakan bagian dari ingatannya.Hal ini terutama 
berlaku untuk detail kecil seperti penampilan pengemudi dan pelat 
nomor.Sulit untuk membuat sesuatu seperti itu. 


Semua yang Zhang Heng alami saat ini adalah bagaimana perasaan 
Han Lu, termasuk persepsi dan pendapatnya tentang subjek 
tertentu.Misalnya, pengemudi taksi itu mungkin bukan orang 
mesum, tetapi karena Zhang Heng melihat dan merasakannya 
melalui matanya, otomatis dia memiliki kesan buruk terhadapnya. 


Setelah memikirkan hal-hal ini, dia kurang lebih memikirkan 
bagaimana dia harus menemukan Han Lu.Sejauh ini, seluruh 
pengalamannya sejak dia membuka matanya adalah kumpulan 
kenangan yang tersembunyi jauh di dalam alam bawah sadar Han 
Lu.Ada petunjuk berserakan di mana-mana.Pada suatu hari yang 
kelabu dan badai, Han Lu tidak mengemudikan mobilnya karena 
suatu alasan.Sebaliknya, dia naik taksi setelah meninggalkan 
kantornya. 


Sopir itu memandang Zhang Heng ketika dia masuk ke dalam 
mobil, mengangguk sebagai salam.“Kemana, saudara?” dia 
menyeringai. 


“Hei bro, aku perlu bertanya tentang seseorang,” Zhang Heng 
malah bertanya. 


“Kamu bertanya padaku tentang seseorang?” Sopir itu berhenti, 
tampak bingung.“Seorang pria atau wanita?” 


“Wanita.” 


“Saya kenal banyak wanita,” pengemudi itu menepuk 
dadanya. “Ingin aku mengenalkanmu pada beberapa gadis baik? 
Thai, Vietnam... atau Rusia? ” 


“Tidak, saya hanya mencari pelanggan yang memasuki mobil 
Anda.” 


Zhang Heng melanjutkan, menjelaskan penampilan Han Lu secara 
mendetail kepada pengemudi. 


Sopir itu mengerutkan kening dan berpikir sejenak, “Saya mungkin 
atau mungkin tidak mengingatnya.Sudah lama sekali dan, saya 
tidak mungkin mengingat setiap wanita yang saya jemput.Anda 
tahu, saya diberi julukan Seven Wonders ketika saya masih 
muda.Saya bisa mencapai puncak gunung tujuh kali dalam 
semalam.Izinkan saya memberi tahu “ya, saya telah melihat semua 
jenis wanita.Tidak mungkin Anda meminta saya untuk 
mengingatnya.” 


“Oh, kurasa kau belum pernah melihat tipenya sebelumnya.Dia 
unik, "Zhang Heng tersenyum sambil mengeluarkan dompetnya, 
menarik 500 yuan darinya.“... Beritahu aku kemana dia pergi, dan 
ini semua milikmu.” 


Saat dia melihat uang di tangan Zhang Heng, pengemudi menjadi 
bersemangat.Dia menepuk kepalanya dan tertawa senang.“Oh, 
hoho, akhirnya aku ingat dia sekarang! Tentu! Aku akan 
membawamu padanya.” 


Pengemudi itu mengklik meteran dan menginjak gas saat Zhang 


Heng memasang sabuk pengamannya.Setengah jam kemudian, 
Zhang Heng mengerutkan kening dan bertanya, “Di mana kamu 
akan membawaku?” 


“Kami akan pergi ke bandara.Bukankah kamu memintaku untuk 
membawamu ke tempat dia pergi? ” sopir itu menjawab sambil 
tersenyum. 


Zhang Heng tidak bisa berkata-kata.Karena Han Lu sedang menuju 
ke bandara, ada kemungkinan besar dia tidak akan mengemudi ke 
sana, karena itu taksi.Itu juga berarti bahwa apapun yang dia 
lakukan sekarang tidak ada artinya. 


“Tarik ke samping.Zhang Heng membuka sabuk pengamannya.Dia 
berencana untuk naik taksi lain untuk mencoba 
peruntungannya.Tiba-tiba, mobil di depan mereka berhenti tiba- 
tiba, mendorong pengemudi untuk menginjak rem. 


“Tidak mungkin! Bukankah sudah lewat jam sibuk pagi hari? Ada 
apa dengan selai itu ? ” dia bergumam pelan. “Perencana kota yang 
tidak berguna, ya? Saya tidak melihat kondisi jalan menjadi lebih 
baik.Zhang Heng tidak menanggapi dia.Sebaliknya, perhatiannya 
tertuju pada orang-orang yang keluar dari mobil di 
depannya.Mereka mulai memanjat atap mobil mereka. 


“Apa yang salah dengan orang-orang ini? Apakah mereka tidak 
akan memindahkan mobil mereka? ” Sopir taksi melampiaskan 
ketidakpuasannya dengan meniup klakson, tetapi saat berikutnya, 
dia melihat Zhang Heng membuka pintu dan berjalan keluar.Tiba- 
tiba, jalanan dipenuhi orang, dan situasi di depan menjadi tidak 
jelas. 


Untuk mendapatkan pemandangan yang lebih baik, Zhang Heng 
menginjak atap taksi, dan saat itulah dia melihat pemandangan 
paling ajaib dalam hidupnya. 


Di ujung jalan di kejauhan, apa yang tampak seperti tembok putih 
besar menyapu ke arahnya, menjungkirbalikkan dan mencabut 

pepohonan yang ada di sepanjang jalannya.Semua orang di depan 
mulai melarikan diri dengan panik sementara mereka yang berada 
di belakang antrian masih bertanya-tanya apa yang sedang terjadi. 


“Kenapa kamu naik ke mobilku ?” supir taksi itu turun dari mobil 
dan berteriak dengan marah, 


“Tinggalkan mobilmu,” kata Zhang Heng.“Tsunami akan 
datang.Jalankan untuk hidupmu! “ 


“Apakah kamu mencoba melucu? Kota kita tidak menghadap ke 
laut... Hei, sekarang kamu harus membayar saya karena berdiri di 
atas mobil saya! ” 


Zhang Heng mengabaikannya.Meski tsunami tampaknya jauh, 
gelombang pasang besar bisa mencapai kecepatan yang sangat 
cepat 700-800 kilometer per jam, cukup cepat untuk mengejar 
jetliner modern.Setiap detik dari sekarang sangat berharga.Tidak 
mungkin untuk pergi dengan mobil karena mereka terkunci dalam 
kemacetan lalu lintas yang tidak kunjung hilang.Tidak realistis juga 
untuk berbalik.Bahkan jika dia mulai berlari secepat mungkin, 
hampir tidak mungkin untuk berlari lebih cepat dari tsunami yang 
melaju kencang. 


Jadi, Zhang Heng dengan cepat melihat sekeliling untuk 
menemukan tempat yang tinggi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 471 Tsunami 


Bangunan terdekat tertinggi adalah beberapa bangunan tempat 
tinggal yang terletak di sisi timur jalan, meskipun zona hijau tetap 
berada di tengah-tengahnya. Zhang Heng secara visual 
memperkirakan jarak ke tempat itu, di mana dia menyimpulkan 
bahwa hampir tidak mungkin untuk sampai ke sana tepat waktu. 
Sebaliknya, museum empat lantai di sisi barat tampak seperti 
tujuan yang lebih bisa dijangkau. 


Tidak menyia-nyiakan waktu, dia melompat dari atap taksi dan 
berlari menuju museum secepat yang dia bisa. Sopir taksi masih 
mengamuk karena penumpangnya menginjak-injak atap 
kendaraannya. Saat itu, Zhang Heng sudah sampai di tempat papan 
nama bus itu berada. Dia buru-buru mendorong dua siswa SMA 
yang asyik dengan ponselnya, lalu berlari menuju jalur sepeda dan 
pejalan kaki sebelum melompati gerbang tiket museum. 


Pemungut tiket yang mengoperasikan gerai terkejut oleh penyusup 
itu, berteriak pada Zhang Heng untuk berhenti saat dia 
mengejarnya. Zhang Heng tidak hanya menolak untuk berhenti 
berlari, tetapi dia mulai mempercepat saat dia mendengar tangisan 
itu. Sepasang orang tua baru saja memasuki museum, dan Zhang 
Heng menyelinap masuk sebelum pintu otomatis ditutup. 


Museum itu dibuka untuk bisnis belum lama ini, dan 
pengunjungnya belum banyak. Hanya ada sekitar selusin orang di 
ruang pameran bronzeware di lantai pertama, di mana mereka 
perlahan berjalan dan mengagumi koleksi ruang pamer. 


Zhang Heng menemukan tangga dalam beberapa detik, tetapi 
penjaga di lantai pertama juga disiagakan. Mereka mulai 
mengelilinginya dalam waktu singkat. Zhang Heng, bagaimanapun, 
tidak berencana membuang-buang waktu untuk mereka. Pikirannya 
berpacu untuk menghitung berapa banyak waktu yang tersisa, 
akhirnya memperkirakan bahwa dia harus memiliki sekitar enam 
atau tujuh detik lagi. Pada saat itu, penjaga yang sekarang berada 
di sebelah kanannya mencoba menerkamnya, tetapi Zhang Heng 
berhasil menghindari serangan itu, menghindarinya beberapa inci. 
Penjaga di sebelah kirinya gagal menangkapnya juga karena rak 
memisahkan mereka. 


Dalam tiga detik terakhir, Zhang Heng berlari menaiki tangga 
secepat kakinya menaiki mereka. Dari sudut matanya, dia bisa 
melihat melalui dinding kaca bahwa gelombang pasang raksasa 
sudah mendarat. Kemudian, itu terjadi! Gelombang sepuluh meter 
tanpa ampun menghantam dinding kaca sisi selatan museum, 
menghancurkan kaca temper berlapis ganda dalam waktu kurang 
dari setengah detik! 


Setelah itu, air laut mengalir deras ke museum bersama rentetan 
ranting, batu bata, sepeda, dan sampah lainnya. Zhang Heng 
berhasil bergegas ke lantai tiga pada saat-saat terakhir. Air laut 
menelan dua lantai di bawahnya dalam sekejap mata, dan para 
penjaga yang mengejar tersapu oleh gelombang raksasa bahkan 
sebelum mereka bisa berteriak minta tolong. Rombongan turis yang 
mengunjungi museum telah menghilang, mungkin terbunuh juga. 


Pada saat ini, Zhang Heng merasa seolah-olah sendirian di pulau 
terpencil di lautan luas. Spesies manusia ternyata tidak berdaya 
melawan bencana alam. 


Tidak ada yang benar-benar mengharapkan tsunami menghantam 
mereka, dan ketika mendekati kota, banyak orang tidak menyadari 
apa yang sedang terjadi. Semuanya sudah terlambat ketika mereka 
menyadari bahwa bencana alam akan datang untuk mereka. 
Sementara banyak yang tersapu oleh arus yang tak terhentikan, 


baik didorong ke dinding atau terperangkap di dalam mobil 
terapung mereka, benda tajam menusuk yang lebih sial, atau dalam 
hal ini, beruntung, karena mereka langsung terbunuh di tempat. 


Seorang gadis kecil yang mengenakan gaun berusia sekitar enam 
sampai tujuh tahun membuka lebar matanya ketakutan, benar- 
benar terkejut dengan kehancuran yang terjadi tepat di depannya. 


Zhang Heng tidak repot-repot bertanya tentang orang tuanya. 
Sebelum dia bisa mengatur napas, dia melihat gelombang kedua 
mendekat dengan kecepatan luar biasa. Yang ini bahkan lebih 
tinggi dari yang sebelumnya, hampir setinggi museum itu sendiri. 
Alih-alih berlari ke atas, dia berbalik dan berlari ke tengah aula 
pameran bertingkat tiga. Dia mendengar gemuruh gemuruh di 
belakangnya, dan saat itulah gelombang raksasa itu dengan mudah 
menembus dua lapisan kaca terakhir. Koleksi porselen yang sangat 
indah dari dinasti Tang dan Song telah bertahan dalam ujian waktu, 
tetapi mereka tidak melawan tsunami yang dahsyat. Ini berakhir 
seperti dinding kaca, juga, hancur terlupakan. 


Gelombang kedua tidak menyisakan apapun di jalurnya, menelan 
gadis kecil di belakang Zhang Heng juga. Zhang Heng memegang 
sebuah pilar dan memeluknya sekuat yang dia bisa. Pilar air yang 
merusak menghantam pilar dengan keras, dan saat itu mengenai 
tubuh Zhang Heng, itu terbelah menjadi dua aliran, bergegas ke 
depan dengan kekuatan yang tak terhentikan ke dinding. 


Museum bergetar dan berguncang hingga ke intinya, tetapi 
untungnya, fondasi bangunan cukup kuat untuk menahan benturan. 
Zhang Heng tidak seberuntung itu. Karena gelombang tidak 
menembus dinding, mereka mengalir kembali dan menuju ke 
arahnya. Yang bisa dia lakukan sekarang adalah meringkuk dan 
melindungi organ vitalnya. Untungnya, gelombang itu melemah 
ketika kembali ke Zhang Heng, dan karena dia tidak memiliki apa- 
apa, dia ikut tersapu. Arus bawah yang kuat menyebabkan dia 
terjatuh beberapa kali di bawah air. Dunia di sekitarnya berputar 
dengan keras, dan yang bisa dia lakukan sekarang hanyalah 


mengendarainya dan berharap dia selamat. 


Konon, setelah menyelesaikan kamp pelatihan Apollo, Zhang Heng 
sekarang menjadi ahli dalam menahan pusing setelah episode- 
episode terlempar di sekitar centrifuge seperti ragdoll. 


Dia menahan napas dan mencoba yang terbaik untuk mengatasi 
benturan menggunakan punggungnya. Syukurlah, dia tetap sadar, 
dan semenit kemudian, dia bisa dengan jelas merasakan arus bawah 
mulai melemah. Itu artinya gelombang tsunami pertama akan 
segera berakhir. Zhang Heng menunggu di bawah air selama sekitar 
20 detik, dan tepat sebelum dia kehabisan oksigen, dia 
mendapatkan kembali kendali atas tubuhnya. Saat dia menjulurkan 
kepalanya keluar dari air, dia segera menyadari bahwa dunia di 
sekitarnya telah berubah secara drastis. 


Kota itu bukan lagi pemandangan yang familiar. 


Lalu lintas yang dulu padat di jalan-jalan sekarang semuanya 
berada di bawah permukaan air beberapa meter. Tsunami telah 
melanda seluruhnya rumah-rumah yang dibangun di daerah bawah 
di dekatnya, menyebabkan hanya atapnya yang terlihat. Namun, 
gedung-gedung bertingkat tinggi selamat, kecuali beberapa yang 
fondasinya lemah. 


Zhang Heng menyeka air laut dari wajahnya. Dia melihat pohon 
payung yang rusak dan tiang listrik mengambang di sekelilingnya. 
Kabel di atasnya terjerat dengan cabang-cabang pohon, dan bahkan 
ada sandal yang bergelombang bersama ombak, pemiliknya tidak 
ditemukan. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng menemukan panel pintu 
melayang. Segera, dia menariknya ke arahnya. Itu bisa digunakan 
sebagai rakit, dan karena mendapatkannya berarti dia tidak perlu 
lagi menginjak air, kekuatan fisik yang berharga bisa disimpan. Ini 
mungkin hanya gelombang pertama, dan tidak ada yang tahu 


apakah atau kapan gelombang berikutnya akan menghantam kota 
lagi. Setelah memikirkan hal itu, Zhang Heng memutuskan untuk 
bersiap sebelumnya. 


Sekarang dia berada dalam mimpi Han Lu, akal sehat dan 
pengalaman mungkin tidak bekerja di dunia ini. Faktanya, tsunami 
itu lebih dari sekadar aneh. Zhang Heng tidak yakin apakah 
tsunami itu terkait dengan Dreamland of Death, tapi itu 
menjelaskan mengapa Han Lu meninggalkan tempatnya dengan 
terburu-buru. Dia pasti sudah diperingatkan. 


Meskipun demikian, mengingat eksodusnya ke bandara, dia bisa 
berada di mana saja saat ini, dan yang bisa dilakukan Zhang Heng 
hanyalah berdoa agar Han Lu berhasil selamat pada waktunya. 
Adapun pertanyaan yang membara di benaknya, mereka harus 
menunggu sampai dia ditemukan. 


Tetapi kabar buruknya adalah tsunami telah menghancurkan kota, 
dan semua orang yang terkait dengan Han Lu telah terbunuh atau 
hilang. Sekarang, Zhang Heng benar-benar kehilangan jejaknya, 
dan dia benar-benar bingung tentang apa yang harus dilakukan 
selanjutnya. 


Untuk saat ini, dia harus mencari tempat yang aman, menunggu 
apakah tsunami kedua akan datang. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 471: 471 


Bab 471 Tsunami 


Bangunan terdekat tertinggi adalah beberapa bangunan tempat 
tinggal yang terletak di sisi timur jalan, meskipun zona hijau tetap 
berada di tengah-tengahnya.Zhang Heng secara visual 
memperkirakan jarak ke tempat itu, di mana dia menyimpulkan 
bahwa hampir tidak mungkin untuk sampai ke sana tepat 
waktu.Sebaliknya, museum empat lantai di sisi barat tampak seperti 
tujuan yang lebih bisa dijangkau. 


Tidak menyia-nyiakan waktu, dia melompat dari atap taksi dan 
berlari menuju museum secepat yang dia bisa.Sopir taksi masih 
mengamuk karena penumpangnya menginjak-injak atap 
kendaraannya.Saat itu, Zhang Heng sudah sampai di tempat papan 
nama bus itu berada.Dia buru-buru mendorong dua siswa SMA 
yang asyik dengan ponselnya, lalu berlari menuju jalur sepeda dan 
pejalan kaki sebelum melompati gerbang tiket museum. 


Pemungut tiket yang mengoperasikan gerai terkejut oleh penyusup 
itu, berteriak pada Zhang Heng untuk berhenti saat dia 
mengejarnya.Zhang Heng tidak hanya menolak untuk berhenti 
berlari, tetapi dia mulai mempercepat saat dia mendengar tangisan 
itu.Sepasang orang tua baru saja memasuki museum, dan Zhang 
Heng menyelinap masuk sebelum pintu otomatis ditutup. 


Museum itu dibuka untuk bisnis belum lama ini, dan 
pengunjungnya belum banyak.Hanya ada sekitar selusin orang di 
ruang pameran bronzeware di lantai pertama, di mana mereka 
perlahan berjalan dan mengagumi koleksi ruang pamer. 


Zhang Heng menemukan tangga dalam beberapa detik, tetapi 
penjaga di lantai pertama juga disiagakan.Mereka mulai 
mengelilinginya dalam waktu singkat.Zhang Heng, bagaimanapun, 
tidak berencana membuang-buang waktu untuk mereka.Pikirannya 
berpacu untuk menghitung berapa banyak waktu yang tersisa, 
akhirnya memperkirakan bahwa dia harus memiliki sekitar enam 
atau tujuh detik lagi.Pada saat itu, penjaga yang sekarang berada di 


sebelah kanannya mencoba menerkamnya, tetapi Zhang Heng 
berhasil menghindari serangan itu, menghindarinya beberapa 
inci.Penjaga di sebelah kirinya gagal menangkapnya juga karena 
rak memisahkan mereka. 


Dalam tiga detik terakhir, Zhang Heng berlari menaiki tangga 
secepat kakinya menaiki mereka.Dari sudut matanya, dia bisa 
melihat melalui dinding kaca bahwa gelombang pasang raksasa 
sudah mendarat.Kemudian, itu terjadi! Gelombang sepuluh meter 
tanpa ampun menghantam dinding kaca sisi selatan museum, 
menghancurkan kaca temper berlapis ganda dalam waktu kurang 
dari setengah detik! 


Setelah itu, air laut mengalir deras ke museum bersama rentetan 
ranting, batu bata, sepeda, dan sampah lainnya.Zhang Heng 
berhasil bergegas ke lantai tiga pada saat-saat terakhir.Air laut 
menelan dua lantai di bawahnya dalam sekejap mata, dan para 
penjaga yang mengejar tersapu oleh gelombang raksasa bahkan 
sebelum mereka bisa berteriak minta tolong.Rombongan turis yang 
mengunjungi museum telah menghilang, mungkin terbunuh juga. 


Pada saat ini, Zhang Heng merasa seolah-olah sendirian di pulau 
terpencil di lautan luas.Spesies manusia ternyata tidak berdaya 
melawan bencana alam. 


Tidak ada yang benar-benar mengharapkan tsunami menghantam 
mereka, dan ketika mendekati kota, banyak orang tidak menyadari 
apa yang sedang terjadi.Semuanya sudah terlambat ketika mereka 
menyadari bahwa bencana alam akan datang untuk 
mereka.Sementara banyak yang tersapu oleh arus yang tak 
terhentikan, baik didorong ke dinding atau terperangkap di dalam 
mobil terapung mereka, benda tajam menusuk yang lebih sial, atau 
dalam hal ini, beruntung, karena mereka langsung terbunuh di 
tempat. 


Seorang gadis kecil yang mengenakan gaun berusia sekitar enam 
sampai tujuh tahun membuka lebar matanya ketakutan, benar- 


benar terkejut dengan kehancuran yang terjadi tepat di depannya. 


Zhang Heng tidak repot-repot bertanya tentang orang 
tuanya.Sebelum dia bisa mengatur napas, dia melihat gelombang 
kedua mendekat dengan kecepatan luar biasa.Yang ini bahkan lebih 
tinggi dari yang sebelumnya, hampir setinggi museum itu 
sendiri.Alih-alih berlari ke atas, dia berbalik dan berlari ke tengah 
aula pameran bertingkat tiga.Dia mendengar gemuruh gemuruh di 
belakangnya, dan saat itulah gelombang raksasa itu dengan mudah 
menembus dua lapisan kaca terakhir.Koleksi porselen yang sangat 
indah dari dinasti Tang dan Song telah bertahan dalam ujian waktu, 
tetapi mereka tidak melawan tsunami yang dahsyat.Ini berakhir 
seperti dinding kaca, juga, hancur terlupakan. 


Gelombang kedua tidak menyisakan apapun di jalurnya, menelan 
gadis kecil di belakang Zhang Heng juga.Zhang Heng memegang 
sebuah pilar dan memeluknya sekuat yang dia bisa.Pilar air yang 
merusak menghantam pilar dengan keras, dan saat itu mengenai 
tubuh Zhang Heng, itu terbelah menjadi dua aliran, bergegas ke 
depan dengan kekuatan yang tak terhentikan ke dinding. 


Museum bergetar dan berguncang hingga ke intinya, tetapi 
untungnya, fondasi bangunan cukup kuat untuk menahan 
benturan.Zhang Heng tidak seberuntung itu.Karena gelombang 
tidak menembus dinding, mereka mengalir kembali dan menuju ke 
arahnya.Yang bisa dia lakukan sekarang adalah meringkuk dan 
melindungi organ vitalnya.Untungnya, gelombang itu melemah 
ketika kembali ke Zhang Heng, dan karena dia tidak memiliki apa- 
apa, dia ikut tersapu.Arus bawah yang kuat menyebabkan dia 
terjatuh beberapa kali di bawah air.Dunia di sekitarnya berputar 
dengan keras, dan yang bisa dia lakukan sekarang hanyalah 
mengendarainya dan berharap dia selamat. 


Konon, setelah menyelesaikan kamp pelatihan Apollo, Zhang Heng 
sekarang menjadi ahli dalam menahan pusing setelah episode- 
episode terlempar di sekitar centrifuge seperti ragdoll. 


Dia menahan napas dan mencoba yang terbaik untuk mengatasi 
benturan menggunakan punggungnya.Syukurlah, dia tetap sadar, 
dan semenit kemudian, dia bisa dengan jelas merasakan arus bawah 
mulai melemah.Itu artinya gelombang tsunami pertama akan segera 
berakhir.Zhang Heng menunggu di bawah air selama sekitar 20 
detik, dan tepat sebelum dia kehabisan oksigen, dia mendapatkan 
kembali kendali atas tubuhnya.Saat dia menjulurkan kepalanya 
keluar dari air, dia segera menyadari bahwa dunia di sekitarnya 
telah berubah secara drastis. 


Kota itu bukan lagi pemandangan yang familiar. 


Lalu lintas yang dulu padat di jalan-jalan sekarang semuanya 
berada di bawah permukaan air beberapa meter.Tsunami telah 
melanda seluruhnya rumah-rumah yang dibangun di daerah bawah 
di dekatnya, menyebabkan hanya atapnya yang terlihat.Namun, 
gedung-gedung bertingkat tinggi selamat, kecuali beberapa yang 
fondasinya lemah. 


Zhang Heng menyeka air laut dari wajahnya.Dia melihat pohon 
payung yang rusak dan tiang listrik mengambang di 
sekelilingnya.Kabel di atasnya terjerat dengan cabang-cabang 
pohon, dan bahkan ada sandal yang bergelombang bersama ombak, 
pemiliknya tidak ditemukan. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng menemukan panel pintu 
melayang.Segera, dia menariknya ke arahnya.Itu bisa digunakan 
sebagai rakit, dan karena mendapatkannya berarti dia tidak perlu 
lagi menginjak air, kekuatan fisik yang berharga bisa disimpan.Ini 
mungkin hanya gelombang pertama, dan tidak ada yang tahu 
apakah atau kapan gelombang berikutnya akan menghantam kota 
lagi.Setelah memikirkan hal itu, Zhang Heng memutuskan untuk 
bersiap sebelumnya. 


Sekarang dia berada dalam mimpi Han Lu, akal sehat dan 
pengalaman mungkin tidak bekerja di dunia ini.Faktanya, tsunami 
itu lebih dari sekadar aneh.Zhang Heng tidak yakin apakah tsunami 


itu terkait dengan Dreamland of Death, tapi itu menjelaskan 
mengapa Han Lu meninggalkan tempatnya dengan terburu-buru.Dia 
pasti sudah diperingatkan. 


Meskipun demikian, mengingat eksodusnya ke bandara, dia bisa 
berada di mana saja saat ini, dan yang bisa dilakukan Zhang Heng 
hanyalah berdoa agar Han Lu berhasil selamat pada 
waktunya.Adapun pertanyaan yang membara di benaknya, mereka 
harus menunggu sampai dia ditemukan. 


Tetapi kabar buruknya adalah tsunami telah menghancurkan kota, 
dan semua orang yang terkait dengan Han Lu telah terbunuh atau 
hilang.Sekarang, Zhang Heng benar-benar kehilangan jejaknya, dan 
dia benar-benar bingung tentang apa yang harus dilakukan 
selanjutnya. 


Untuk saat ini, dia harus mencari tempat yang aman, menunggu 
apakah tsunami kedua akan datang. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.472 


Bab 472: 472 
Bab 472 Masa Kecil Han Lu 


Zhang Heng berpegangan pada pintu dan mendayung ke arah 
berlawanan dari tsunami. 


Dia melihat banyak tragedi di sepanjang jalan, termasuk tubuh 
mengambang, ibu yang kehilangan anak, dan anak yang kehilangan 
ibu. Mereka semua duduk di tempat tinggi apa pun yang bisa 
mereka temukan, dan mereka sepertinya telah kehilangan jiwa 
mereka. Ada juga orang yang menggendong mayat orang yang 
mereka cintai, menangis tak terkendali. Tampaknya tidak ada 
bantuan yang tersedia bagi mereka saat ini, dan korban selamat 
yang lebih banyak akal sedang mencari makanan dan air minum 
yang mengambang di sekitar mereka. 


Zhang Heng tetap tidak tergerak oleh pemandangan itu dan terus 
mendayung menuju lokasi target. Bagaimanapun, ini hanyalah 
mimpi, dan tidak ada yang akan berubah bahkan jika dia 
memutuskan untuk membantu mereka. 


Akhirnya, dia sampai di hotel bintang lima yang lobinya terendam 
air sepenuhnya. Resepsionis di meja depan tidak bisa lagi 
membantu tamu mengisi pendaftaran mereka. Zhang Heng 
memanjat tembok luar dan tiba di lantai enam, berhasil 
menemukan sebuah ruangan dengan jendela terbuka. 


Tamu di dalam hilang, tetapi koper orang itu masih ada di tempat 
tidur. Zhang Heng melihat sebotol air di atas meja, dengan cepat 
mengambilnya dan meminum setengahnya. Setelah itu, dia melepas 
pakaian dan sepatunya yang basah kuyup untuk mengeringkannya 
sebelum berganti ke jubah mandi dan sandal hotel. Dia masih tidak 


tahu bagaimana keadaan Shen Xixi dan yang lainnya. Terpisah 
ketika mereka memasuki mimpi Han Lu, Shen Xixi dan timnya 
pergi sedikit lebih awal darinya. Dia bertanya-tanya apakah mereka 
telah menemukan Han Lu. Dia berdiri di depan jendela dan 
memandang kota yang banjir di bawah, tahu bahwa hampir tidak 
mungkin untuk melakukan sesuatu yang efektif dalam katasatropi 
seperti itu. 


Satu-satunya kabar baik adalah gelombang kedua tsunami tidak 
datang, bahkan setelah Zhang Heng menunggu di kamar hingga 
malam tiba. Sebaliknya, air yang membanjiri kota tidak 
menunjukkan tanda-tanda surut. 


Zhang Heng melihat arlojinya, menyadari bahwa sudah 12 jam 
sejak dia meninggalkan kediaman Han Lu. Ada yang tidak beres 
karena biasanya korban Dreamland of Death hanya bertahan hidup 
tidak lebih dari tiga jam. Ketika Zhang Heng tidak tahu apa lagi 
yang bisa dia lakukan selanjutnya, awan gelap aneh di langit yang 
telah menyelimuti seluruh kota menghilang dengan tenang. Setelah 
itu, dia merasa semakin mengantuk, dan matanya otomatis 
terpejam. 


Ketika Zhang Heng membuka matanya, dia menemukan bahwa dia 
sedang berdiri di luar toko jam tangan. Waktunya sekitar dua 
setengah jam sebelum dia memasuki mimpi Han Lu. Matahari baru 
saja terbit, kota telah kembali normal, dan tidak ada tanda-tanda 
kota itu dilanda tsunami. Pemilik warung sarapan pinggir jalan pun 
sudah sibuk mempersiapkan bisnis. 


Konon, Zhang Heng masih memperhatikan bahwa ada sesuatu yang 
tidak beres. 


Toko-toko di sepanjang jalan sudah tua, terlihat seperti dari tahun 
70-an dan 80-an. Toko arloji di sebelahnya adalah contoh yang 
bagus. Tidak ada tanda neon dan lampu LED yang mewah di toko. 
Plakat hitam yang tampak sederhana tergantung di atas pintu 
masuk toko dengan tiga kata tercetak di atasnya — Layanan 


Perbaikan Jam. Selembar kertas kuning di jendela kaca bertuliskan 
Shanghai, Dongfeng, dan Beijing dengan huruf merah. Zhang Heng 
menduga bahwa nama-nama ini adalah merek jam tangan, nama- 
nama yang sudah benar-benar menghilang di era modern yang dia 
tinggali. 


Dia berjalan keluar gang, memperhatikan bahwa tidak ada 
kemacetan lalu lintas. Hanya ada sedikit mobil di jalan, dan 
kebanyakan orang mengendarai sepeda. Dari waktu ke waktu, bus 
umum kuno akan lewat. Dan bahkan ada gerobak bertenaga 
keledai. Seorang polisi lalu lintas dengan kemeja putih, celana 
hitam, dan sabuk bersenjata di pinggangnya berdiri di 
persimpangan, mengatur lalu lintas. Tidak jauh di belakangnya, 
sebuah spanduk sedang digantung. Dikatakan, “Hidup persahabatan 
antara orang-orang Cina dan Prancis. ' 


Sebuah truk tentara hijau dikendarai oleh Zhang Heng dengan 
muatan penuh anak muda. Memegang pegangan dengan satu 
tangan dan topi jerami mereka dengan tangan lainnya, mereka 
semua menyanyikan lagu yang sama. Mereka tampaknya merasa 
penuh harapan tentang masa depan mereka. Wajah mereka tidak 
menunjukkan rasa frustrasi karena harus membayar cicilan bulanan 
dan dipaksa untuk mengikuti sistem jam kerja 996. 


Apakah ini... mimpi tentang masa kecil Han Lu? 


Setelah berpikir sejenak, dia mengira Han Lu pasti adalah seorang 
siswa di era ini, meskipun, dia tidak yakin di kelas mana dia 
berada. Betapapun menariknya melihat bagaimana tempat itu di 
tahun 70-an dan 80-an, itu juga membuatnya sangat sulit untuk 
menemukan Han Lu. 


Bagaimanapun, Zhang Heng tidak mengenal Han Lu dengan baik, 
dan pemahamannya tentang Han Lu terbatas. Sebelumnya, dia 
meminta bantuan sopir taksi setelah gagal menemukannya di 
rumah dan kantornya. Sekarang setelah mimpi itu berubah menjadi 
masa kecil Han Lu, Zhang Heng benar-benar bingung. 


Dia bukan pria pada zaman itu. Sebagian besar pemahamannya 
tentang tahun 70-an dan 80-an berasal dari buku dan film. 
Bagaimana Han Lu menjalani hidupnya, berapa banyak anggota 
keluarga yang dia miliki, dan di sekolah mana dia belajar, Zhang 
Heng tidak memiliki jawaban untuk semua pertanyaan ini. 


Kemudian, sesuatu tampak melintas di benaknya. Dia menyadari 
bahwa dia telah menerima petunjuk penting, tetapi dia tidak dapat 
mengingat satu hal pun ketika dia mencoba mengingatnya. Zhang 
Heng berdiri di pinggir jalan, terus mencoba peruntungannya. 


Dia menunggu indikator berubah menjadi hijau dan berjalan ke 
alun-alun seberang. Ada tiga anak muda, dua laki-laki dan satu 
perempuan, sedang berlatih tarian secara rutin. Wanita itu 
mengenakan seragam militer lengan panjang. Salah satu pria di 
belakangnya mengenakan tunik China, dan kemudian pria lain 
mengenakan jas dan dasi. Tenggelam dalam latihan mereka, mereka 
sama sekali mengabaikan orang-orang di sekitar mereka. 


Zhang Heng memperhatikan ketiganya karena wanita muda di 
antara mereka. 


Dia bersinar terang di antara kerumunan seolah-olah dia adalah 
bintang paling terang di langit yang paling gelap. 


Zhang Heng mencoba menempatkan dirinya pada posisi Han Lu, 
seperti bagaimana dia memandang pengemudi taksi. Dia pasti telah 
menginvestasikan banyak emosi pada wanita muda ini, 
mengaguminya tanpa memikirkan apa yang orang lain pikirkan. 
Pasti itulah sebabnya dia mengambil tempat penting dalam mimpi 
Han Lu. 


CI 


Namun, informasi ini tidak berguna bagi Zhang Heng. Han Lu 
hanyalah pengamat dalam situasi ini, diam-diam mengagumi gadis 
ini di kerumunan. Dia tidak berusaha untuk berkomunikasi. 
Tampaknya dia tidak akan mendapatkan informasi apapun tentang 
Han Lu dari wanita muda ini. Zhang Heng dengan cepat membuang 
muka dan mencari target berikutnya. Tatapannya tertuju pada 
wanita lain tidak jauh dari sana yang sedang menonton latihan 
menari. Dia adalah orang paling menonjol kedua di alun-alun, di 
mana perhatian Han Lu sepertinya terpikat oleh para Penerbang 
yang dia kenakan. Semua orang tahu bahwa itu diimpor, dan sulit 
baginya untuk tidak menonjol. 


Setelah itu, Zhang Heng melihat gerobak es loli tidak terlalu jauh. 
Seorang pria tua dengan topi putih dan celemek menjual es loli 
dengan harga masing-masing lima sen. 


Zhang Heng tidak bisa berkata-kata. Mimpi ini adalah kumpulan 
situasi atau orang yang membuat Han Lu iri. Dia bisa menebak 
bahwa Han Lu pasti masih sangat muda di era ini. 


Tiba-tiba, seseorang menepuk punggungnya. 


Zhang Heng berbalik dan melihat gadis bernama Kelinci di tim 
Shen Xixi. Dia terkejut melihatnya dan memandang Zhang Heng 
seolah-olah dia adalah penyelamatnya. “Ya Dewa! Saya akhirnya 
bisa bertemu seseorang yang saya kenal! Ini bagus! Tahukah kamu 
tempat apa ini? ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 472: 472 Bab 472 Masa Kecil Han Lu 


Zhang Heng berpegangan pada pintu dan mendayung ke arah 
berlawanan dari tsunami. 


Dia melihat banyak tragedi di sepanjang jalan, termasuk tubuh 
mengambang, ibu yang kehilangan anak, dan anak yang kehilangan 
ibu.Mereka semua duduk di tempat tinggi apa pun yang bisa 
mereka temukan, dan mereka sepertinya telah kehilangan jiwa 
mereka.Ada juga orang yang menggendong mayat orang yang 
mereka cintai, menangis tak terkendali.Tampaknya tidak ada 
bantuan yang tersedia bagi mereka saat ini, dan korban selamat 
yang lebih banyak akal sedang mencari makanan dan air minum 
yang mengambang di sekitar mereka. 


Zhang Heng tetap tidak tergerak oleh pemandangan itu dan terus 
mendayung menuju lokasi target.Bagaimanapun, ini hanyalah 
mimpi, dan tidak ada yang akan berubah bahkan jika dia 
memutuskan untuk membantu mereka. 


Akhirnya, dia sampai di hotel bintang lima yang lobinya terendam 
air sepenuhnya.Resepsionis di meja depan tidak bisa lagi membantu 
tamu mengisi pendaftaran mereka.Zhang Heng memanjat tembok 
luar dan tiba di lantai enam, berhasil menemukan sebuah ruangan 
dengan jendela terbuka. 


Tamu di dalam hilang, tetapi koper orang itu masih ada di tempat 
tidur.Z7hang Heng melihat sebotol air di atas meja, dengan cepat 
mengambilnya dan meminum setengahnya.Setelah itu, dia melepas 
pakaian dan sepatunya yang basah kuyup untuk mengeringkannya 
sebelum berganti ke jubah mandi dan sandal hotel.Dia masih tidak 
tahu bagaimana keadaan Shen Xixi dan yang lainnya.Terpisah 
ketika mereka memasuki mimpi Han Lu, Shen Xixi dan timnya 
pergi sedikit lebih awal darinya.Dia bertanya-tanya apakah mereka 
telah menemukan Han Lu.Dia berdiri di depan jendela dan 
memandang kota yang banjir di bawah, tahu bahwa hampir tidak 
mungkin untuk melakukan sesuatu yang efektif dalam katasatropi 


seperti itu. 


Satu-satunya kabar baik adalah gelombang kedua tsunami tidak 
datang, bahkan setelah Zhang Heng menunggu di kamar hingga 
malam tiba.Sebaliknya, air yang membanjiri kota tidak 
menunjukkan tanda-tanda surut. 


Zhang Heng melihat arlojinya, menyadari bahwa sudah 12 jam 
sejak dia meninggalkan kediaman Han Lu.Ada yang tidak beres 
karena biasanya korban Dreamland of Death hanya bertahan hidup 
tidak lebih dari tiga jam.Ketika Zhang Heng tidak tahu apa lagi 
yang bisa dia lakukan selanjutnya, awan gelap aneh di langit yang 
telah menyelimuti seluruh kota menghilang dengan tenang.Setelah 
itu, dia merasa semakin mengantuk, dan matanya otomatis 
terpejam. 


Ketika Zhang Heng membuka matanya, dia menemukan bahwa dia 
sedang berdiri di luar toko jam tangan.Waktunya sekitar dua 
setengah jam sebelum dia memasuki mimpi Han Lu.Matahari baru 
saja terbit, kota telah kembali normal, dan tidak ada tanda-tanda 
kota itu dilanda tsunami.Pemilik warung sarapan pinggir jalan pun 
sudah sibuk mempersiapkan bisnis. 


Konon, Zhang Heng masih memperhatikan bahwa ada sesuatu yang 
tidak beres. 


Toko-toko di sepanjang jalan sudah tua, terlihat seperti dari tahun 
70-an dan 80-an.Toko arloji di sebelahnya adalah contoh yang 
bagus.Tidak ada tanda neon dan lampu LED yang mewah di 
toko.Plakat hitam yang tampak sederhana tergantung di atas pintu 
masuk toko dengan tiga kata tercetak di atasnya — Layanan 
Perbaikan Jam.Selembar kertas kuning di jendela kaca bertuliskan 
Shanghai, Dongfeng, dan Beijing dengan huruf merah.Zhang Heng 
menduga bahwa nama-nama ini adalah merek jam tangan, nama- 
nama yang sudah benar-benar menghilang di era modern yang dia 
tinggali. 


Dia berjalan keluar gang, memperhatikan bahwa tidak ada 
kemacetan lalu lintas.Hanya ada sedikit mobil di jalan, dan 
kebanyakan orang mengendarai sepeda.Dari waktu ke waktu, bus 
umum kuno akan lewat.Dan bahkan ada gerobak bertenaga 
keledai.Seorang polisi lalu lintas dengan kemeja putih, celana 
hitam, dan sabuk bersenjata di pinggangnya berdiri di 
persimpangan, mengatur lalu lintas.Tidak jauh di belakangnya, 
sebuah spanduk sedang digantung.Dikatakan, “Hidup persahabatan 
antara orang-orang Cina dan Prancis. 


Sebuah truk tentara hijau dikendarai oleh Zhang Heng dengan 
muatan penuh anak muda.Memegang pegangan dengan satu tangan 
dan topi jerami mereka dengan tangan lainnya, mereka semua 
menyanyikan lagu yang sama.Mereka tampaknya merasa penuh 
harapan tentang masa depan mereka.Wajah mereka tidak 
menunjukkan rasa frustrasi karena harus membayar cicilan bulanan 
dan dipaksa untuk mengikuti sistem jam kerja 996. 


Apakah ini... mimpi tentang masa kecil Han Lu? 


Setelah berpikir sejenak, dia mengira Han Lu pasti adalah seorang 
siswa di era ini, meskipun, dia tidak yakin di kelas mana dia 
berada.Betapapun menariknya melihat bagaimana tempat itu di 
tahun 70-an dan 80-an, itu juga membuatnya sangat sulit untuk 
menemukan Han Lu. 


Bagaimanapun, Zhang Heng tidak mengenal Han Lu dengan baik, 
dan pemahamannya tentang Han Lu terbatas.Sebelumnya, dia 
meminta bantuan sopir taksi setelah gagal menemukannya di 
rumah dan kantornya.Sekarang setelah mimpi itu berubah menjadi 
masa kecil Han Lu, Zhang Heng benar-benar bingung. 


Dia bukan pria pada zaman itu.Sebagian besar pemahamannya 
tentang tahun 70-an dan 80-an berasal dari buku dan 
film.Bagaimana Han Lu menjalani hidupnya, berapa banyak 
anggota keluarga yang dia miliki, dan di sekolah mana dia belajar, 
Zhang Heng tidak memiliki jawaban untuk semua pertanyaan ini. 


Kemudian, sesuatu tampak melintas di benaknya.Dia menyadari 
bahwa dia telah menerima petunjuk penting, tetapi dia tidak dapat 
mengingat satu hal pun ketika dia mencoba mengingatnya.Zhang 
Heng berdiri di pinggir jalan, terus mencoba peruntungannya. 


Dia menunggu indikator berubah menjadi hijau dan berjalan ke 
alun-alun seberang.Ada tiga anak muda, dua laki-laki dan satu 
perempuan, sedang berlatih tarian secara rutin.Wanita itu 
mengenakan seragam militer lengan panjang.Salah satu pria di 
belakangnya mengenakan tunik China, dan kemudian pria lain 
mengenakan jas dan dasi.Tenggelam dalam latihan mereka, mereka 
sama sekali mengabaikan orang-orang di sekitar mereka. 


Zhang Heng memperhatikan ketiganya karena wanita muda di 
antara mereka. 


Dia bersinar terang di antara kerumunan seolah-olah dia adalah 
bintang paling terang di langit yang paling gelap. 


Zhang Heng mencoba menempatkan dirinya pada posisi Han Lu, 
seperti bagaimana dia memandang pengemudi taksi.Dia pasti telah 
menginvestasikan banyak emosi pada wanita muda ini, 
mengaguminya tanpa memikirkan apa yang orang lain 
pikirkan.Pasti itulah sebabnya dia mengambil tempat penting dalam 
mimpi Han Lu. 


CI 


Namun, informasi ini tidak berguna bagi Zhang Heng.Han Lu 
hanyalah pengamat dalam situasi ini, diam-diam mengagumi gadis 
ini di kerumunan.Dia tidak berusaha untuk 
berkomunikasi.Tampaknya dia tidak akan mendapatkan informasi 
apapun tentang Han Lu dari wanita muda ini.Zhang Heng dengan 
cepat membuang muka dan mencari target berikutnya.Tatapannya 
tertuju pada wanita lain tidak jauh dari sana yang sedang menonton 


latihan menari.Dia adalah orang paling menonjol kedua di alun- 
alun, di mana perhatian Han Lu sepertinya terpikat oleh para 
Penerbang yang dia kenakan.Semua orang tahu bahwa itu diimpor, 
dan sulit baginya untuk tidak menonjol. 


Setelah itu, Zhang Heng melihat gerobak es loli tidak terlalu 
jauh.Seorang pria tua dengan topi putih dan celemek menjual es loli 
dengan harga masing-masing lima sen. 


Zhang Heng tidak bisa berkata-kata.Mimpi ini adalah kumpulan 
situasi atau orang yang membuat Han Lu iri.Dia bisa menebak 
bahwa Han Lu pasti masih sangat muda di era ini. 


Tiba-tiba, seseorang menepuk punggungnya. 


Zhang Heng berbalik dan melihat gadis bernama Kelinci di tim 
Shen Xixi.Dia terkejut melihatnya dan memandang Zhang Heng 
seolah-olah dia adalah penyelamatnya.“Ya Dewa! Saya akhirnya 
bisa bertemu seseorang yang saya kenal! Ini bagus! Tahukah kamu 
tempat apa ini? ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.473 


Bab 473: 473 
Bab 473 Penampungan Serangan Udara 


“Apakah ini kota yang sama tetapi lebih dari 40 tahun yang lalu? 
Pantas saja saya terus berkeliaran tanpa mengetahui namanya 
untuk waktu yang lama, “keluh Kelinci, menghela napas lega 
setelah bertemu Zhang Heng. “Sesuatu yang lebih buruk terjadi 
pada saya. Saya terjebak di atap, dan angin dingin dari laut 
menyiksa saya selama hampir setengah hari! Selama waktu itu, saya 
menyelamatkan seorang pria yang jatuh ke air, dan bukannya 
berterima kasih, dia ingin menendang saya ke laut. Itu 
mengerikan!” 


“Tahukah Anda mengapa kami dikirim ke sini dari tsunami itu?” 
Zhang Heng bertanya. “Nah, kebanyakan orang mengira kita hanya 
bermimpi sekali dalam semalam. Itu karena kebanyakan orang 
hanya mengingat mimpi terakhir mereka sebelum bangun. Itu tidak 
benar, saya khawatir. Dalam studi tentang tidur, para peneliti 
terbiasa membagi siklus tidur menjadi dua periode tidur gerakan 
mata cepat (REM) dan tidur gerakan mata non-cepat (NREM). Ini 
terjadi secara bergantian selama siklus tidur. Studi awal 
menunjukkan bahwa orang hanya bermimpi selama tidur REM 
mereka tetapi kemudian, penelitian baru membatalkan klaim 
tersebut. Karenanya, secara teori, kita mungkin mengalami banyak 
mimpi dalam satu malam. Berdasarkan dugaan saya, saya yakin kita 
baru saja datang dari mimpi Han Lu sebelumnya, mimpi keduanya. 


“Ada rencana?” 


“Uhh... Apakah bereaksi sesuai keadaan dianggap sebagai rencana 
??” Rabbit mengangkat bahu, “Kami baru saja mendapatkan item 
ini yang memungkinkan kami memasuki mimpi seseorang. Ini 


memiliki kegunaan yang tidak terbatas, tetapi satu hal yang pasti, 
ja menggunakan satu bunga untuk setiap perjalanan. Saat ini, total 
hanya ada tiga bunga. Begitu kita menggunakannya, kita harus 
menunggu sampai tumbuh lagi. Pada saat bunga lain mekar, siapa 
yang tahu berapa banyak orang yang akan ditargetkan oleh 
Dreamland of Death. Oleh karena itu, kami tidak melakukan 
eksperimen apa pun sebelumnya. Kami harus memperhatikan setiap 
langkah yang kami ambil. ” 


Saat Rabbit selesai, dia melihat ke gerobak es loli tidak terlalu jauh. 
“Wow, es loli itu kelihatannya enak, dan harganya hanya 5 sen. 
Jangan khawatir tentang kalori. Aku akan mengambilnya sendiri 
sekarang. ” 


Dia mengeluarkan dompetnya, menyerahkan sepuluh yuan, dan 
dengan murah hati memberikannya kepada lelaki tua yang 
mengoperasikan gerobak. “Simpan kembaliannya, kakek. ” 


Alih-alih mengambil uang dari Rabbit, lelaki tua itu menatap 
sepuluh yuan dan mengerutkan kening. “Gadis kecil, apakah 
tagihanmu... palsu?” 


Kelinci tampak malu, dengan cepat menyadari kesalahan yang dia 
buat. 


Pada akhirnya, dia lari begitu saja sementara lelaki tua itu 
menatapnya dengan curiga. Dia buru-buru kembali ke Zhang Heng 
dengan putus asa. 


“Kotoran! Mereka belum pernah melihat uang kertas RMB modern 
kami sebelumnya. ” 


Karena keduanya tidak dapat menemukan petunjuk berguna di 
sekitar alun-alun, mereka hanya dapat terus mencari seseorang 
yang dapat membantu mereka. Sementara itu, Zhang Heng akan 


melihat arlojinya sesekali. 


Ketika Kelinci melihat Zhang Heng melihat arlojinya berulang kali, 
dia menghela nafas. “Percuma saja . Aliran waktu di dunia mimpi 
berbeda dengan dunia nyata. ” 


Mengakui nasihat Rabbit, dia melihat waktu yang direkam di 
telepon dua kali, memastikan dia mengingatnya. “Aku tahu . Saya 
hanya ingin melihat apakah saya dapat menemukan kontaknya. ” 


Kontak, kontak apa? “Saya belum tahu, jadi bersiaplah,” kata Zhang 
Heng. Keduanya pergi ke sepanjang jalan, bertanya secara acak 
tentang masa kecil Han Lu. Sayangnya, mereka tidak menemukan 
informasi berguna yang menceritakan keberadaan Han Lu. Setelah 
sekian lama, mereka secara tidak sengaja bertemu dengan ibu Han 
Lu, seorang penerjemah. Dia sering terlihat serius padanya, dan dia 
tidak suka tersenyum. 


Jelas sekali bahwa perasaan Han Lu terhadap ibunya sangat rumit. 
Sifat pekerjaan ibunya mengharuskannya sering bepergian, dan 
berkat itu, dia melewatkan sebagian besar masa kecil putrinya. 
Pada saat yang sama, tanpa emosi, wajah pokernya juga 
membuatnya terlihat seperti orang yang kejam. 


Zhang Heng, bagaimanapun, berhasil menemukan beberapa 
kesamaan di antara mereka berdua. Cara mereka mengerutkan 
kening ketika menjadi tidak sabar terlihat sama, dan selain itu, 
ketekunan adalah kualitas yang sama-sama mereka miliki. Zhang 
Heng juga akhirnya mengetahui dari mana asal rinitis Han Lu. 


Zhang Heng dan Rabbit diam-diam mengikuti di belakang Han Mu, 
mencoba untuk menentukan di mana Han Lu tinggal sebagai 
seorang anak. Tidak lama setelah itu, Zhang Heng sekali lagi 
memperhatikan awan berbentuk tidak normal muncul di atas 
kepalanya. 


Hal yang sama terjadi sebelum tsunami melanda kota itu, seperti 
beberapa pertanda sebelum peristiwa bencana. 


Kelinci mengangkat kepalanya ke langit. “Lagi?” gumamnya, 
tangannya melindungi matanya dari sinar matahari. “Hal berdarah 
yang sama akan terjadi pada kita lagi. Apa yang harus kita 
lakukan? Haruskah kita terus mengikutinya atau mencari tempat 
tinggi dan mengamati situasinya? “ 


Zhang Heng berpikir sejenak sebelum mengambil keputusan. “Kamu 
pergi ke tempat yang aman dulu. Saya akan terus mengikutinya. 
Beri tahu saya ke mana tujuan Anda, dan saya akan mencari Anda 
begitu ada berita atau saat tsunami berlalu. ” 


Kelinci ragu-ragu. “Kalau begitu, aku akan tinggal lebih lama. 
Menurut pola sebelumnya, kita punya waktu sekitar setengah jam 
sebelum tsunami datang. Saya hanya akan lima menit untuk 
mundur ke tempat aman. Zhang Heng tidak ingin membujuknya 
setelah mendengarkannya. 


Sayangnya, keduanya sangat salah kali ini. Setelah seperempat jam, 
Rabbit tampak bingung saat dia menatap benda yang menyembul 
dari awan. “Betulkah?! Saya pikir tsunami pedalaman cukup omong 
kosong. Aku tidak menyangka ada mitos dalam mimpi ini ?! ” 


“Aku melihat tiga bayangan hitam besar melebarkan sayap mereka 
di atas kota, seperti Maut bersayap, memandang ke bawah pada 
para petani. ' 


“Uhh... Aku hanya berharap mereka tidak akan menyemburkan api 
kemana-mana. ” 


Begitu Rabbit mengatakan itu, seekor naga raksasa membuka 
mulutnya, dan nafasnya yang menyala-nyala menghantam bus di 
jalan mati. Penumpangnya bahkan tidak memiliki kesempatan 


untuk melarikan diri, di mana setiap orang terakhir di dalamnya 
dihancurkan oleh lautan api. Panasnya begitu menyengat hingga 
melelehkan mobil-mobil di sekitar bus. 


Naga itu tidak berhenti sampai di situ. Api dengan cepat menyapu 
seluruh jalan. Hanya dalam beberapa semburan api, jalan yang 
ramai dan menyenangkan itu segera berubah menjadi api 
penyucian di bumi. Berbeda dengan tsunami sebelumnya, mereka 
yang terperangkap dalam api benar-benar terhapus dari dunia, 
hangus hingga terlupakan. 


Tempat berlindung yang takut! Zhang Heng meludahkan tiga kata 
dengan cepat setelah melihat pemandangan mematikan yang 
terbentang di hadapannya. 


Tempat penampungan serangan udara jarang terjadi di zaman 
modern. Tetapi pada awal tahun 1970-an, hubungan dan ancaman 
Sino-Soviet yang penuh kekerasan dari Amerika Serikat 
memberikan kepercayaan pada anggapan bahwa perang nuklir akan 
segera terjadi. Selama periode khusus itu, kekuasaan itu melengkapi 
hampir semua universitas besar, pabrik, dan biro pemerintah 
dengan tempat penampungan serangan udara. 


Kota bawah tanah yang luas dibangun tepat di bawah ibu kota. Itu 
meluas ke segala arah, dari Wangfujing sampai ke stasiun kereta 
api. Bahkan ada kafetaria dan tempat pangkas rambut. Untungnya, 
tempat penampungan serangan udara ini tidak terlihat ada 
gunanya, dan secara bertahap memudar seiring berjalannya waktu. 
Dengan penampilan naga, bagaimanapun, mereka pasti bisa 
berguna. 


Ada tempat penampungan serangan udara kurang dari 400 meter 
dari keduanya, dan kerumunan yang ketakutan berlarian di sana. 
Zhang Heng tidak perlu mengatakan apa pun kepada Kelinci. Dia 
didorong bersama dengan serbuan orang yang berlari, bergabung 
dengan gerombolan tanpa sadar. Setelah berlari beberapa saat, dia 
menyadari bahwa Zhang Heng tidak lagi bersamanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 473: 473 Bab 473 Penampungan Serangan Udara 


“Apakah ini kota yang sama tetapi lebih dari 40 tahun yang lalu? 
Pantas saja saya terus berkeliaran tanpa mengetahui namanya 
untuk waktu yang lama, “keluh Kelinci, menghela napas lega 
setelah bertemu Zhang Heng. “Sesuatu yang lebih buruk terjadi pada 
saya.Saya terjebak di atap, dan angin dingin dari laut menyiksa 
saya selama hampir setengah hari! Selama waktu itu, saya 
menyelamatkan seorang pria yang jatuh ke air, dan bukannya 
berterima kasih, dia ingin menendang saya ke laut.Itu mengerikan!” 


“Tahukah Anda mengapa kami dikirim ke sini dari tsunami itu?” 
Zhang Heng bertanya.“Nah, kebanyakan orang mengira kita hanya 
bermimpi sekali dalam semalam.Itu karena kebanyakan orang 
hanya mengingat mimpi terakhir mereka sebelum bangun.Itu tidak 
benar, saya khawatir.Dalam studi tentang tidur, para peneliti 
terbiasa membagi siklus tidur menjadi dua periode tidur gerakan 
mata cepat (REM) dan tidur gerakan mata non-cepat (NREM).Ini 
terjadi secara bergantian selama siklus tidur.Studi awal 
menunjukkan bahwa orang hanya bermimpi selama tidur REM 
mereka tetapi kemudian, penelitian baru membatalkan klaim 
tersebut.Karenanya, secara teori, kita mungkin mengalami banyak 
mimpi dalam satu malam.Berdasarkan dugaan saya, saya yakin kita 
baru saja datang dari mimpi Han Lu sebelumnya, mimpi keduanya. 


“Ada rencana?” 


“Uhh... Apakah bereaksi sesuai keadaan dianggap sebagai rencana 


?” Rabbit mengangkat bahu, “Kami baru saja mendapatkan item ini 
yang memungkinkan kami memasuki mimpi seseorang.Ini memiliki 
kegunaan yang tidak terbatas, tetapi satu hal yang pasti, ia 
menggunakan satu bunga untuk setiap perjalanan.Saat ini, total 
hanya ada tiga bunga.Begitu kita menggunakannya, kita harus 
menunggu sampai tumbuh lagi.Pada saat bunga lain mekar, siapa 
yang tahu berapa banyak orang yang akan ditargetkan oleh 
Dreamland of Death.Oleh karena itu, kami tidak melakukan 
eksperimen apa pun sebelumnya.Kami harus memperhatikan setiap 
langkah yang kami ambil.” 


Saat Rabbit selesai, dia melihat ke gerobak es loli tidak terlalu 
jauh.“Wow, es loli itu kelihatannya enak, dan harganya hanya 5 
sen.Jangan khawatir tentang kalori.Aku akan mengambilnya sendiri 
sekarang.” 


Dia mengeluarkan dompetnya, menyerahkan sepuluh yuan, dan 
dengan murah hati memberikannya kepada lelaki tua yang 
mengoperasikan gerobak.“Simpan kembaliannya, kakek.” 


Alih-alih mengambil uang dari Rabbit, lelaki tua itu menatap 
sepuluh yuan dan mengerutkan kening. “Gadis kecil, apakah 
tagihanmu... palsu?” 


Kelinci tampak malu, dengan cepat menyadari kesalahan yang dia 
buat. 


Pada akhirnya, dia lari begitu saja sementara lelaki tua itu 
menatapnya dengan curiga.Dia buru-buru kembali ke Zhang Heng 
dengan putus asa. 


“Kotoran! Mereka belum pernah melihat uang kertas RMB modern 
kami sebelumnya.” 


Karena keduanya tidak dapat menemukan petunjuk berguna di 


sekitar alun-alun, mereka hanya dapat terus mencari seseorang 
yang dapat membantu mereka.Sementara itu, Zhang Heng akan 
melihat arlojinya sesekali. 


Ketika Kelinci melihat Zhang Heng melihat arlojinya berulang kali, 
dia menghela nafas. “Percuma saja.Aliran waktu di dunia mimpi 
berbeda dengan dunia nyata.” 


Mengakui nasihat Rabbit, dia melihat waktu yang direkam di 
telepon dua kali, memastikan dia mengingatnya. “Aku tahu.Saya 
hanya ingin melihat apakah saya dapat menemukan kontaknya.” 


Kontak, kontak apa? “Saya belum tahu, jadi bersiaplah,” kata Zhang 
Heng.Keduanya pergi ke sepanjang jalan, bertanya secara acak 
tentang masa kecil Han Lu.Sayangnya, mereka tidak menemukan 
informasi berguna yang menceritakan keberadaan Han Lu.Setelah 
sekian lama, mereka secara tidak sengaja bertemu dengan ibu Han 
Lu, seorang penerjemah.Dia sering terlihat serius padanya, dan dia 
tidak suka tersenyum. 


Jelas sekali bahwa perasaan Han Lu terhadap ibunya sangat 
rumit.Sifat pekerjaan ibunya mengharuskannya sering bepergian, 
dan berkat itu, dia melewatkan sebagian besar masa kecil 
putrinya.Pada saat yang sama, tanpa emosi, wajah pokernya juga 
membuatnya terlihat seperti orang yang kejam. 


Zhang Heng, bagaimanapun, berhasil menemukan beberapa 
kesamaan di antara mereka berdua.Cara mereka mengerutkan 
kening ketika menjadi tidak sabar terlihat sama, dan selain itu, 
ketekunan adalah kualitas yang sama-sama mereka miliki.Zhang 
Heng juga akhirnya mengetahui dari mana asal rinitis Han Lu. 


Zhang Heng dan Rabbit diam-diam mengikuti di belakang Han Mu, 
mencoba untuk menentukan di mana Han Lu tinggal sebagai 
seorang anak.Tidak lama setelah itu, Zhang Heng sekali lagi 
memperhatikan awan berbentuk tidak normal muncul di atas 


kepalanya. 


Hal yang sama terjadi sebelum tsunami melanda kota itu, seperti 
beberapa pertanda sebelum peristiwa bencana. 


Kelinci mengangkat kepalanya ke langit. “Lagi?” gumamnya, 
tangannya melindungi matanya dari sinar matahari. “Hal berdarah 
yang sama akan terjadi pada kita lagi.Apa yang harus kita lakukan? 
Haruskah kita terus mengikutinya atau mencari tempat tinggi dan 
mengamati situasinya? “ 


Zhang Heng berpikir sejenak sebelum mengambil keputusan. “Kamu 
pergi ke tempat yang aman dulu.Saya akan terus mengikutinya.Beri 
tahu saya ke mana tujuan Anda, dan saya akan mencari Anda 
begitu ada berita atau saat tsunami berlalu.” 


Kelinci ragu-ragu.“Kalau begitu, aku akan tinggal lebih 
lama.Menurut pola sebelumnya, kita punya waktu sekitar setengah 
jam sebelum tsunami datang.Saya hanya akan lima menit untuk 
mundur ke tempat aman.Zhang Heng tidak ingin membujuknya 
setelah mendengarkannya. 


Sayangnya, keduanya sangat salah kali ini.Setelah seperempat jam, 
Rabbit tampak bingung saat dia menatap benda yang menyembul 
dari awan. “Betulkah? Saya pikir tsunami pedalaman cukup omong 
kosong.Aku tidak menyangka ada mitos dalam mimpi ini ? ” 


“Aku melihat tiga bayangan hitam besar melebarkan sayap mereka 
di atas kota, seperti Maut bersayap, memandang ke bawah pada 
para petani." 


“Uhh... Aku hanya berharap mereka tidak akan menyemburkan api 
kemana-mana.” 


Begitu Rabbit mengatakan itu, seekor naga raksasa membuka 


mulutnya, dan nafasnya yang menyala-nyala menghantam bus di 
jalan mati.Penumpangnya bahkan tidak memiliki kesempatan untuk 
melarikan diri, di mana setiap orang terakhir di dalamnya 
dihancurkan oleh lautan api.Panasnya begitu menyengat hingga 
melelehkan mobil-mobil di sekitar bus. 


Naga itu tidak berhenti sampai di situ.Api dengan cepat menyapu 
seluruh jalan.Hanya dalam beberapa semburan api, jalan yang 
ramai dan menyenangkan itu segera berubah menjadi api 
penyucian di bumi.Berbeda dengan tsunami sebelumnya, mereka 
yang terperangkap dalam api benar-benar terhapus dari dunia, 
hangus hingga terlupakan. 


Tempat berlindung yang takut! Zhang Heng meludahkan tiga kata 
dengan cepat setelah melihat pemandangan mematikan yang 
terbentang di hadapannya. 


Tempat penampungan serangan udara jarang terjadi di zaman 
modern.Tetapi pada awal tahun 1970-an, hubungan dan ancaman 
Sino-Soviet yang penuh kekerasan dari Amerika Serikat 
memberikan kepercayaan pada anggapan bahwa perang nuklir akan 
segera terjadi.Selama periode khusus itu, kekuasaan itu melengkapi 
hampir semua universitas besar, pabrik, dan biro pemerintah 
dengan tempat penampungan serangan udara. 


Kota bawah tanah yang luas dibangun tepat di bawah ibu kota.Itu 
meluas ke segala arah, dari Wangfujing sampai ke stasiun kereta 
api.Bahkan ada kafetaria dan tempat pangkas rambut.Untungnya, 
tempat penampungan serangan udara ini tidak terlihat ada 
gunanya, dan secara bertahap memudar seiring berjalannya 
waktu.Dengan penampilan naga, bagaimanapun, mereka pasti bisa 
berguna. 


Ada tempat penampungan serangan udara kurang dari 400 meter 
dari keduanya, dan kerumunan yang ketakutan berlarian di 
sana.Zhang Heng tidak perlu mengatakan apa pun kepada 
Kelinci.Dia didorong bersama dengan serbuan orang yang berlari, 


bergabung dengan gerombolan tanpa sadar.Setelah berlari beberapa 
saat, dia menyadari bahwa Zhang Heng tidak lagi bersamanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.474 


Bab 474: 474 
Bab 474 Api Naga 


Kelinci melihat kembali ke Zhang Heng bergegas ke arah naga 
raksasa bukannya melarikan diri bersamanya. Sebelumnya, semua 
orang memperhatikan tiga naga raksasa yang tiba-tiba muncul di 
atas kota. Zhang Heng adalah satu-satunya yang membagi setengah 
dari perhatiannya pada ibu Han Lu. 


Ketika kerumunan mulai melarikan diri dengan panik, Han Mu 
berlari menuju tempat penampungan serangan udara juga, tetapi 
sebelum dia bisa lari jauh, seseorang mendorongnya dari belakang, 
dan dia jatuh ke tanah. 


Jatuh di tengah kerumunan yang berlari karena panik sangat 
berbahaya. Han Mu mencoba untuk bangun, tapi seseorang 
menginjak pinggangnya. Orang itu kebetulan adalah seorang siswa 
muda dan sangat sopan. Dan dia segera meminta maaf kepada Han 
Mu setelah dia menyadari bahwa dia tidak sengaja menginjaknya. 
Beberapa detik kemudian, seseorang tanpa sengaja menginjak betis 
Han Mu lagi. 


Murid muda itu berusaha sangat keras untuk membuat ibu Han Lu 
berdiri di tengah hiruk pikuk yang kacau balau. Namun, itu adalah 
upaya yang sia-sia. Didorong oleh naluri bertahan hidup, semua 
orang mendorong mereka yang ada di depan untuk sampai ke 
tempat perlindungan bom secepat mungkin. Mahasiswa muda itu 
tidak bisa menghentikan orang-orang di belakangnya, karena dia 
juga didorong. Dia hampir jatuh ke tanah, dan ketika dia melihat ke 
belakang, dia melihat banyak orang menginjak Han Mu. 


Tiba-tiba, dia merasa seseorang meremas sisi tubuhnya. Murid 
muda itu membuka lebar matanya dan ingin tahu siapa orang yang 
berlari melewatinya. Sejak sekarang, dia tidak bisa mengendalikan 
ke mana dia menuju, seolah-olah terjebak dalam gelombang 
raksasa. Meskipun dia sangat ingin membantu Han Mu, dia sama 
sekali tidak berdaya melawan gelombang tubuh manusia. Pada saat 
yang sama, sulit baginya untuk membayangkan bahwa seseorang 
akan melawan gelombang besar itu. 


Satu orang seperti perahu kecil di tengah badai ini. Kapanpun 
sekarang, itu akan tercabik-cabik oleh badai besar. Dia bisa, 
bagaimanapun, selalu menemukan celah untuk melewati 
kerumunan. 


Dan begitu saja, Zhang Heng berhasil meraih Han Mu. Setelah 
kehilangan jumlah orang yang menginjak tubuhnya, dia tidak 
terlihat terlalu baik. Tangan kanannya terluka parah juga, dan dia 
berhasil selamat dari serbuan kulit giginya. Jika dia tinggal lebih 
lama, dia akan dibunuh tanpa batas waktu. Zhang Heng berhenti 
sejenak, menemukan kesempatan sempurna, dan menariknya dari 
tanah. 


Di saat yang sama, dia melirik naga di langit. Ketiga naga itu mulai 
bergerak secara terpisah, berkeliaran di sekitar kota dan 
menyemburkan api ke mana-mana. Kali ini, bahkan jika Zhang 
Heng bersembunyi di gedung tinggi, dia tidak akan bisa 
menghindari serangan naga itu. Satu hembusan nafas dari naga 
sudah cukup untuk menghancurkan seluruh bangunan hingga rata 
dengan tanah. 


Naga paling berbahaya pasti yang menyerang bus tadi. 
Dibandingkan dengan dua lainnya, itu paling dekat dengan Zhang 
Heng dan Han Mu. Itu juga telah mengubah kedua jalan menjadi 
lautan api dalam sekejap mata. 


Itu sekarang mendarat di atap restoran, dengan empat kaki cakar 
panjang bertumpu pada atap. Ia menyesuaikan posisinya dan 


memilih target berikutnya. Setelah beberapa saat, ia menemukan 
tempat perlindungan bom yang dipenuhi orang. Kelinci itu berhasil 
masuk ke pintu tempat penampungan, tetapi Zhang Heng 
mengalami sedikit masalah karena dia bersama Han Mu yang 
terluka. Dengan orang tambahan, dia tidak bisa masuk melalui 
kerumunan seperti yang dia lakukan dengan sangat fleksibel 
sebelumnya. 


Ini berarti situasinya saat ini menjadi lebih berbahaya. Setelah 
beristirahat sebentar, naga itu melebarkan sayap hitamnya lagi. Itu 
menyelam ke dalam kerumunan dan menarik napas dalam-dalam. 
Beberapa detik kemudian, ia mulai memuntahkan aliran api dari 
mulutnya. Separuh jalan berubah menjadi lautan api dalam sekejap 
mata. 


Api menghanguskan area yang luas di sekitar tempat perlindungan 
bom, menghanguskan mereka yang tidak bisa memasukinya tepat 
waktu. Bahkan mereka yang baru saja memasuki tempat 
penampungan tidak bisa lepas dari beban neraka yang menjangkau 
jauh. 


Seperti lautan napalm yang tak pernah berakhir, nafas naga 
memiliki kekuatan penghancur yang luar biasa! 


Zhang Heng beruntung, berada tepat di samping naga itu ketika 
menyerang kerumunan. Akibatnya, dia menyaksikan naga itu 
membunuh semua yang tidak beruntung. Suhu udara yang sangat 
tinggi menghanguskan rambut di kepalanya, menyebabkan rambut 
kusut. Tidak seperti yang lainnya yang berbalik dan melarikan diri 
ketakutan, Zhang Heng berhenti sejenak, kemudian menutupi mulut 
dan hidungnya dengan pakaiannya dan bergegas ke lautan api di 
depannya. 


Mustahil untuk berlari lebih cepat dari naga terbang. Untuk alasan 
yang sama, bertahan dengan kerumunan hampir sama dengan 
bunuh diri. Naga itu juga sangat licik. Itu hanya akan menargetkan 
tempat-tempat di mana ada kebanyakan orang. Satu-satunya cara 


bagi Zhang Heng untuk bertahan hidup adalah dengan berlari 
menuju area yang telah dihanguskan oleh naga itu. Jelas tidak puas 
dengan kerusakan yang diberikan, naga itu tidak menoleh ke 
belakang, terus mencari target berikutnya dan meninggalkan jejak 
kekacauan dan kehancuran yang terbakar di belakang. 


Tidak mudah memutuskan untuk masuk ke dalam kobaran api. 
Selain mengatasi ketakutan naga, suhu yang sangat tinggi dan asap 
beracun di daerah itu cukup untuk menghentikan siapa pun yang 
mencoba mendekat. Ketika Zhang Heng menginjak tanah, dia 
merasa seolah-olah sedang berdiri di atas magma di kawah gunung 
berapi. Karet di sol sepatunya mulai meleleh, menghasilkan suara 
mendesis yang memuakkan. 


Bahkan dengan fisik Zhang Heng yang luar biasa, sulit untuk 
bertahan lama di lingkungan yang tidak bersahabat. Dia hampir 
harus menyerahkan ibu Han Lu, tapi untungnya, mereka sekarang 
tidak terlalu jauh dari pintu masuk tempat perlindungan bom. 


Zhang Heng berlari secepat mungkin, berhasil mencapai lokasi 
targetnya dalam waktu kurang dari delapan detik. Gerbang besi 
setebal satu kaki setengah meleleh, memperlihatkan lubang hitam 
di belakangnya. Pada saat yang sama, Zhang Heng bisa mencium 
sesuatu yang aneh terbakar. 


Setelah kedatangannya, dia merasakan gelombang panas yang 
membara mengalir ke arahnya. Dia bahkan mengalami kesurupan 
sesaat, di mana dia mengira dia membuat taruhan yang salah kali 
ini, dan naga raksasa itu telah berbalik dan menyerangnya. Zhang 
Heng segera menyadari bahwa api mematikan naga itu tidak 
menargetkannya, tetapi itu hanyalah angin dari naga yang 
mengepakkan sayapnya. Kerumunan masih menjadi sasaran 
utamanya. 


Suhu di sekitar Zhang Heng sangat tinggi sampai-sampai dia 
mengira naga itu benar-benar membidiknya. Melihat itu hanya 
udara panas, Zhang Heng membungkuk dan berlari ke tempat 


perlindungan bom. Saat itu, tubuhnya hampir mencapai batasnya, 
seperti daging panggang di atas lempengan batu. Mulut, hidung, 
dan saluran pernafasannya sangat teriritasi karena asap dan gas 
beracun. 


Setelah mengalami penyiksaan sepuluh meter, Zhang Heng harus 
menghirup udara segar lagi. Sistem ventilasi kota bawah tanah 
dibangun dengan baik, di mana dikatakan bahwa lebih dari dua 
ribu lubang ventilasi melintasi tempat perlindungan bom. Ini 
memastikan bahwa tidak ada yang akan kaku bahkan setelah waktu 
yang lama. Zhang Heng berlari agak jauh sebelum akhirnya 
berakhir di tempat yang relatif aman. Dia menurunkan ibu Han Lu 
dan bersandar di dinding. Baru setelah itu dia punya waktu untuk 
memeriksa kondisinya. Dia masih bernapas, meskipun tidak 
sadarkan diri. Wajahnya kebiruan, dengan reaksi yang hampir 
tertunda terhadap an eksternal. Tampaknya itu adalah efek dari 
penghirupan karbon monoksida yang berlebihan. Untungnya, dia 
selamat. 


Zhang Heng menghela nafas lega. Han Mu adalah satu-satunya 
petunjuk berguna yang dia peroleh sejak memasuki mimpi Han Lu. 
Jika naga itu membunuhnya, dia harus mulai mencari jarum lain di 
tumpukan jerami. Jelas, itu adalah hasil yang tidak dia inginkan. 
Dia lebih suka mengambil risiko sedikit dan memastikan dia 
selamat. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 474: 474 


Bab 474 Api Naga 


Kelinci melihat kembali ke Zhang Heng bergegas ke arah naga 
raksasa bukannya melarikan diri bersamanya.Sebelumnya, semua 
orang memperhatikan tiga naga raksasa yang tiba-tiba muncul di 
atas kota.Zhang Heng adalah satu-satunya yang membagi setengah 
dari perhatiannya pada ibu Han Lu. 


Ketika kerumunan mulai melarikan diri dengan panik, Han Mu 
berlari menuju tempat penampungan serangan udara juga, tetapi 
sebelum dia bisa lari jauh, seseorang mendorongnya dari belakang, 
dan dia jatuh ke tanah. 


Jatuh di tengah kerumunan yang berlari karena panik sangat 
berbahaya.Han Mu mencoba untuk bangun, tapi seseorang 
menginjak pinggangnya.Orang itu kebetulan adalah seorang siswa 
muda dan sangat sopan.Dan dia segera meminta maaf kepada Han 
Mu setelah dia menyadari bahwa dia tidak sengaja 
menginjaknya.Beberapa detik kemudian, seseorang tanpa sengaja 
menginjak betis Han Mu lagi. 


Murid muda itu berusaha sangat keras untuk membuat ibu Han Lu 
berdiri di tengah hiruk pikuk yang kacau balau.Namun, itu adalah 
upaya yang sia-sia.Didorong oleh naluri bertahan hidup, semua 
orang mendorong mereka yang ada di depan untuk sampai ke 
tempat perlindungan bom secepat mungkin.Mahasiswa muda itu 
tidak bisa menghentikan orang-orang di belakangnya, karena dia 
juga didorong.Dia hampir jatuh ke tanah, dan ketika dia melihat ke 
belakang, dia melihat banyak orang menginjak Han Mu. 


Tiba-tiba, dia merasa seseorang meremas sisi tubuhnya.Murid muda 
itu membuka lebar matanya dan ingin tahu siapa orang yang berlari 
melewatinya.Sejak sekarang, dia tidak bisa mengendalikan ke mana 
dia menuju, seolah-olah terjebak dalam gelombang 
raksasa.Meskipun dia sangat ingin membantu Han Mu, dia sama 
sekali tidak berdaya melawan gelombang tubuh manusia.Pada saat 
yang sama, sulit baginya untuk membayangkan bahwa seseorang 
akan melawan gelombang besar itu. 


Satu orang seperti perahu kecil di tengah badai ini.Kapanpun 
sekarang, itu akan tercabik-cabik oleh badai besar.Dia bisa, 
bagaimanapun, selalu menemukan celah untuk melewati 
kerumunan. 


Dan begitu saja, Zhang Heng berhasil meraih Han Mu.Setelah 
kehilangan jumlah orang yang menginjak tubuhnya, dia tidak 
terlihat terlalu baik.Tangan kanannya terluka parah juga, dan dia 
berhasil selamat dari serbuan kulit giginya.Jika dia tinggal lebih 
lama, dia akan dibunuh tanpa batas waktu.Zhang Heng berhenti 
sejenak, menemukan kesempatan sempurna, dan menariknya dari 
tanah. 


Di saat yang sama, dia melirik naga di langit.Ketiga naga itu mulai 
bergerak secara terpisah, berkeliaran di sekitar kota dan 
menyemburkan api ke mana-mana.Kali ini, bahkan jika Zhang Heng 
bersembunyi di gedung tinggi, dia tidak akan bisa menghindari 
serangan naga itu.Satu hembusan nafas dari naga sudah cukup 
untuk menghancurkan seluruh bangunan hingga rata dengan tanah. 


Naga paling berbahaya pasti yang menyerang bus 
tadi.Dibandingkan dengan dua lainnya, itu paling dekat dengan 
Zhang Heng dan Han Mu.Itu juga telah mengubah kedua jalan 
menjadi lautan api dalam sekejap mata. 


Itu sekarang mendarat di atap restoran, dengan empat kaki cakar 
panjang bertumpu pada atap.Ia menyesuaikan posisinya dan 
memilih target berikutnya.Setelah beberapa saat, ia menemukan 
tempat perlindungan bom yang dipenuhi orang.Kelinci itu berhasil 
masuk ke pintu tempat penampungan, tetapi Zhang Heng 
mengalami sedikit masalah karena dia bersama Han Mu yang 
terluka.Dengan orang tambahan, dia tidak bisa masuk melalui 
kerumunan seperti yang dia lakukan dengan sangat fleksibel 
sebelumnya. 


Ini berarti situasinya saat ini menjadi lebih berbahaya.Setelah 
beristirahat sebentar, naga itu melebarkan sayap hitamnya lagi.Itu 


menyelam ke dalam kerumunan dan menarik napas dalam- 
dalam.Beberapa detik kemudian, ia mulai memuntahkan aliran api 
dari mulutnya.Separuh jalan berubah menjadi lautan api dalam 
sekejap mata. 


Api menghanguskan area yang luas di sekitar tempat perlindungan 
bom, menghanguskan mereka yang tidak bisa memasukinya tepat 
waktu.Bahkan mereka yang baru saja memasuki tempat 
penampungan tidak bisa lepas dari beban neraka yang menjangkau 
jauh. 


Seperti lautan napalm yang tak pernah berakhir, nafas naga 
memiliki kekuatan penghancur yang luar biasa! 


Zhang Heng beruntung, berada tepat di samping naga itu ketika 
menyerang kerumunan.Akibatnya, dia menyaksikan naga itu 
membunuh semua yang tidak beruntung.Suhu udara yang sangat 
tinggi menghanguskan rambut di kepalanya, menyebabkan rambut 
kusut.Tidak seperti yang lainnya yang berbalik dan melarikan diri 
ketakutan, Zhang Heng berhenti sejenak, kemudian menutupi mulut 
dan hidungnya dengan pakaiannya dan bergegas ke lautan api di 
depannya. 


Mustahil untuk berlari lebih cepat dari naga terbang.Untuk alasan 
yang sama, bertahan dengan kerumunan hampir sama dengan 
bunuh diri.Naga itu juga sangat licik.Itu hanya akan menargetkan 
tempat-tempat di mana ada kebanyakan orang.Satu-satunya cara 
bagi Zhang Heng untuk bertahan hidup adalah dengan berlari 
menuju area yang telah dihanguskan oleh naga itu.Jelas tidak puas 
dengan kerusakan yang diberikan, naga itu tidak menoleh ke 
belakang, terus mencari target berikutnya dan meninggalkan jejak 
kekacauan dan kehancuran yang terbakar di belakang. 


Tidak mudah memutuskan untuk masuk ke dalam kobaran 
api.Selain mengatasi ketakutan naga, suhu yang sangat tinggi dan 
asap beracun di daerah itu cukup untuk menghentikan siapa pun 
yang mencoba mendekat.Ketika Zhang Heng menginjak tanah, dia 


merasa seolah-olah sedang berdiri di atas magma di kawah gunung 
berapi.Karet di sol sepatunya mulai meleleh, menghasilkan suara 
mendesis yang memuakkan. 


Bahkan dengan fisik Zhang Heng yang luar biasa, sulit untuk 
bertahan lama di lingkungan yang tidak bersahabat.Dia hampir 
harus menyerahkan ibu Han Lu, tapi untungnya, mereka sekarang 
tidak terlalu jauh dari pintu masuk tempat perlindungan bom. 


Zhang Heng berlari secepat mungkin, berhasil mencapai lokasi 
targetnya dalam waktu kurang dari delapan detik.Gerbang besi 
setebal satu kaki setengah meleleh, memperlihatkan lubang hitam 
di belakangnya.Pada saat yang sama, Zhang Heng bisa mencium 
sesuatu yang aneh terbakar. 


Setelah kedatangannya, dia merasakan gelombang panas yang 
membara mengalir ke arahnya.Dia bahkan mengalami kesurupan 
sesaat, di mana dia mengira dia membuat taruhan yang salah kali 
ini, dan naga raksasa itu telah berbalik dan menyerangnya.Zhang 
Heng segera menyadari bahwa api mematikan naga itu tidak 
menargetkannya, tetapi itu hanyalah angin dari naga yang 
mengepakkan sayapnya.Kerumunan masih menjadi sasaran 
utamanya. 


Suhu di sekitar Zhang Heng sangat tinggi sampai-sampai dia 
mengira naga itu benar-benar membidiknya.Melihat itu hanya 
udara panas, Zhang Heng membungkuk dan berlari ke tempat 
perlindungan bom.Saat itu, tubuhnya hampir mencapai batasnya, 
seperti daging panggang di atas lempengan batu.Mulut, hidung, dan 
saluran pernafasannya sangat teriritasi karena asap dan gas 
beracun. 


Setelah mengalami penyiksaan sepuluh meter, Zhang Heng harus 
menghirup udara segar lagi.Sistem ventilasi kota bawah tanah 
dibangun dengan baik, di mana dikatakan bahwa lebih dari dua 
ribu lubang ventilasi melintasi tempat perlindungan bom.Ini 
memastikan bahwa tidak ada yang akan kaku bahkan setelah waktu 


yang lama.Zhang Heng berlari agak jauh sebelum akhirnya berakhir 
di tempat yang relatif aman.Dia menurunkan ibu Han Lu dan 
bersandar di dinding.Baru setelah itu dia punya waktu untuk 
memeriksa kondisinya.Dia masih bernapas, meskipun tidak 
sadarkan diri.Wajahnya kebiruan, dengan reaksi yang hampir 
tertunda terhadap an eksternal.Tampaknya itu adalah efek dari 
penghirupan karbon monoksida yang berlebihan.Untungnya, dia 
selamat. 


Zhang Heng menghela nafas lega.Han Mu adalah satu-satunya 
petunjuk berguna yang dia peroleh sejak memasuki mimpi Han 
Lu.Jika naga itu membunuhnya, dia harus mulai mencari jarum lain 
di tumpukan jerami.Jelas, itu adalah hasil yang tidak dia 
inginkan.Dia lebih suka mengambil risiko sedikit dan memastikan 
dia selamat. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.475 


Bab 475: 475 
Bab 475 Kehilangan 


Kelinci terpaksa bergerak maju saat kerumunan itu mendorongnya 
dari belakang. Setelah tiba di tempat perlindungan bom, dia 
akhirnya bisa sedikit memperlambat langkahnya. Ketika nyala api 
naga datang dengan deras ke dalam gua, kerumunan kembali panik. 
Mereka yang ingin hidup menjauh dari pintu masuk secepat mereka 
bisa. Bahkan sebelum dia bisa mengambil napas, Kelinci didorong 
lebih dalam dan lebih dalam ke dalam tempat perlindungan bom. 


Ketika dia akhirnya berhenti bergerak, dia menyadari dia tersesat. 
Tempat itu tampak sama dari setiap sudut, di mana banyak lorong 
yang menjaring laba-laba melalui kota bawah tanah. Butuh waktu 
lama sebelum dia akhirnya kembali ke pintu masuk, di mana dia 
bertemu dengan Zhang Heng. “Sial, ada apa dengan kulitmu ?!” 
seru Kelinci. 


“Luka bakar ringan. Tidak masalah, "jawab Zhang Heng, 
mengabaikan lukanya. “Bisakah kamu membantuku menemukan 
air?” 


“Oh, oh, oh ... tidak masalah,” Kelinci mengangguk. Setelah 
beberapa saat, dia kembali ke Zhang Heng, menyerahkan ketel 
timah yang dia temukan tergeletak di sudut. Zhang Heng memberi 
makan Han Mu air dan menyuruhnya istirahat, sebelum berdiri 
untuk berbicara dengan Kelinci. 


“Bagaimana itu?” 


Kelinci sudah lama menunggu untuk menanyakan pertanyaan 
Zhang Heng. “Nah, mimpi ini didasarkan pada ingatan Han Lu 
tentang hari pertamanya di SMP. Ini ulang tahunnya yang ke 13 
hari ini. Ibunya mengambil cuti, ingin membawanya ke kebun 
binatang untuk melihat panda. Mereka telah merencanakan ini 
selama sebulan, dan kurasa Han Lu sangat menantikan kedatangan 
hari ini. Dia sangat senang dia tidak bisa tidur nyenyak. Sayangnya, 
Han Mu menerima telepon di pagi hari. Ternyata itu adalah 
pekerjaan penerjemahan yang penting, dan akhirnya, dia harus 
menyerah pada rencananya yang dibuat dengan Han Lu. Ketika dia 
akhirnya kembali, dia menemukan bahwa Han Lu telah 
meninggalkan rumah karena marah. Jadi, dia keluar mencarinya. ” 


“Yah... itu hanyalah cerita sedih. Tapi kenapa ada naga berkepala 
tiga dalam mimpi ini? “ 


“Saya sedang mencari jawaban untuk itu juga. Menurut Anda apa 
artinya itu? ” Zhang Heng bertanya. 


“Nah, dua mimpi yang kita alami sejauh ini dipenuhi dengan 
peristiwa bencana — tsunami di mimpi sebelumnya dan sekarang 
naga. Kapanpun awan gelap muncul, itu meramalkan bencana, 
”kata Rabbit. “Namun, mereka semua memiliki satu karakteristik 
yang sama, dan itu adalah bahwa mereka tidak ada hubungannya 
dengan mimpi. Kita dapat mengesampingkan kemungkinan Han Lu 
menonton film bencana atau bermain game aksi baru-baru ini. 
Bencana ini mungkin bukan bagian dari mimpi asli Han Lu. 
Sepertinya sesuatu dengan paksa memasukkan kejadian bencana ini 
ke dalam mimpinya. ” 


Negeri Impian Kematian? 


Kelinci mengangguk, “Ya, bencana ini mungkin terkait dengan 
Dreamland of Death. ” 


“Mengapa Dreamland of Death perlu menghancurkan mimpi Han 


Lu? Ini tidak masuk akal. ” 


“Pertanyaan bagus . Banyak peneliti ahli dalam studi tentang 
mimpi. Bahkan sebelum manusia menguasai alfabet, studi tentang 
mimpi sudah dimulai. Sayangnya, hingga saat ini pemahaman kita 
tentang mimpi masih sangat terbatas. Belum lagi bagaimana 
Dreamland of Death terkait dengan Hypnos. Itu selalu menjadi 
salah satu item game Grade-B paling misterius yang pernah dikenal. 


” 


Kelinci berhenti sejenak. “Berdasarkan reaksi Han Lu, dia juga 
terlihat sangat takut dengan bencana ini. Tepat sebelum setiap 
bencana melanda, dia berhasil bersembunyi. Kami tidak tahu apa 
yang akan terjadi jika dia meninggal dalam salah satu bencana ini, 
dan saya sangat menyarankan agar kami tidak membiarkan hal itu 
terjadi padanya. Kita perlu menemukannya secepat mungkin. 
Apakah kamu tahu di mana dia bersembunyi? ” 


“Han Mu memang memberitahuku beberapa kemungkinan tempat 
dia bersembunyi. Ada kemungkinan besar dia salah satu dari 
mereka. Han Mu juga mengatakan bahwa karena dia merasa sulit 
untuk bergerak sekarang, dia berharap kami dapat menemukan 
putrinya dan membawanya ke sini, "kata Zhang. 


Heng. 


“Luar biasa, ayo mulai sekarang,” seru Kelinci, tampak dipenuhi 
dengan harapan baru. “Berdasarkan mimpi sebelumnya, kita harus 
memiliki setidaknya setengah hari untuk mencarinya. ” 


Kota-kota era 70-an jauh berbeda dari kota-kota modern abad 
ke-21. Demi alasan keamanan, keduanya memilih melintasi 
terowongan kota bawah tanah hingga menemukan pintu keluar 
terdekat. Dari sana, mereka akan naik ke permukaan tanah. 


Tidak mudah menemukan jalan yang benar di tengah ratusan 
terowongan yang berjajar di kota bawah tanah yang sangat besar. 
Zhang Heng mempekerjakan seseorang yang akrab dengan tempat 
itu, berharap itu bisa membantu mereka menemukan Han Lu. 
Meskipun banknotes mereka tidak dikenali saat ini, dompet masih 
dapat digunakan untuk transaksi. Barter, bagaimanapun, adalah 
alternatif populer untuk uang tunai. 


Setelah memeriksa dompet dan memastikan itu terbuat dari kulit 
asli, orang tersebut setuju untuk membantu mereka setelah Zhang 
Heng mengatakan kepadanya bahwa itu semua untuk 
menyelamatkan putri seseorang. Orang itu, bagaimanapun, hanya 
akan membimbing mereka di kota bawah tanah. Di atas sana, 
mereka sendirian. 


Zhang Heng dan Rabbit mencari tiga tempat yang memungkinkan. 
Menurut Han Mu, Han Lu kemungkinan besar akan datang ke tiga 
tempat ini sendirian. Salah satu lokasi dilalap api, dan Han Lu tidak 
berada di dua lokasi lainnya juga. Meskipun hampir tidak 
mendapatkan apa-apa, Zhang Heng dan Rabbit tidak berkecil hati, 
terus mencari semua kemungkinan lokasi dan melenyapkan mereka 
yang tidak memiliki Han Lu di dalamnya. Pada akhirnya, mereka 
hanya memiliki satu tempat. Ada kemungkinan besar mereka akan 
bertemu dengannya di sana. 


Saat keduanya keluar dari kota bawah tanah, awan gelap di langit 
dengan cepat menipis. 


Melihat apa yang terjadi, Kelinci menginjak kakinya dengan 
frustrasi. “Inilah yang paling saya khawatirkan. Kenapa harus 
datang sekarang? Secara teknis, kita harus memiliki waktu 
setidaknya tiga puluh sampai empat puluh jam sebelum kita beralih 
ke mimpi lain. ” 


Zhang Heng mengerutkan kening. Tempat terakhir yang bisa 
mereka cari adalah rumah sahabat Han Lu di sekolah menengah. 
Jaraknya hanya satu jalan jauhnya, tapi masalahnya adalah naga 


itu sedang beristirahat di atap. Sebagian besar orang yang tinggal di 
daerah itu semuanya telah pergi, dan jika dia bergegas ke sana 
sekarang, mustahil naga itu tidak akan menyadarinya. Setelah 
mempertimbangkan pilihannya, Zhang Heng menyerah pada ide 
tersebut. Menurut pertemuan sebelumnya, dia menemukan bahwa 
mimpi itu akan berubah setiap dua atau tiga menit setelah awan 
cerah. Tidak mudah menemukan cara yang efektif untuk 
menghindari perhatian sang naga. Sekarang naga itu sedang 
beristirahat di sana, Han Lu bahkan mungkin telah meninggalkan 
daerah itu. 


Kelinci sedikit putus asa melihat apa yang sedang terjadi. 


“Setelah melalui semua masalah itu, mencarinya untuk waktu yang 
lama, dan hampir dimasak oleh naga, tampaknya semua usaha kita 
Sia-sia. ” 


Zhang Heng tetap diam. Dia terus menatap naga itu, memikirkan 
sesuatu di benaknya. 


Kelinci merasa putus asa. “Kami kehabisan waktu,” desaknya. “Kita 
mungkin tidak akan pernah sedekat ini lagi di mimpi berikutnya. 
Kita harus menetapkan tempat untuk bertemu sebelumnya. ” 


“Kamu yang memutuskan tempatnya,” kata Zhang Heng sambil 
membuang muka. 


Kelinci memikirkannya sebentar. “Bagaimana dengan alun-alun 
tempat kita berada? Sekarang saya ingat tempat apa itu! 40 tahun 
ke depan, ini menjadi IKEA. Apakah Anda ingat nama jalan itu? ” 


“Kami akan bertemu di sana setelah itu. ” 


Sekarang, awan gelap di atas kepala Zhang Heng telah menghilang. 
Sinar matahari menyinari sayap naga yang sangat besar itu, sisik- 


sisiknya bersinar terang seperti terbuat dari emas. Naga itu 
mengangkat kepalanya dan mengeluarkan raungan ke arah langit. 
Mimpi ketiga telah tiba. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 475: 475 


Bab 475 Kehilangan 


Kelinci terpaksa bergerak maju saat kerumunan itu mendorongnya 
dari belakang.Setelah tiba di tempat perlindungan bom, dia 
akhirnya bisa sedikit memperlambat langkahnya.Ketika nyala api 
naga datang dengan deras ke dalam gua, kerumunan kembali 
panik.Mereka yang ingin hidup menjauh dari pintu masuk secepat 
mereka bisa.Bahkan sebelum dia bisa mengambil napas, Kelinci 
didorong lebih dalam dan lebih dalam ke dalam tempat 
perlindungan bom. 


Ketika dia akhirnya berhenti bergerak, dia menyadari dia 
tersesat.Tempat itu tampak sama dari setiap sudut, di mana banyak 
lorong yang menjaring laba-laba melalui kota bawah tanah.Butuh 
waktu lama sebelum dia akhirnya kembali ke pintu masuk, di mana 
dia bertemu dengan Zhang Heng.“Sial, ada apa dengan kulitmu ?” 
seru Kelinci. 


“Luka bakar ringan.Tidak masalah, ”jawab Zhang Heng, 
mengabaikan lukanya. “Bisakah kamu membantuku menemukan 
air?” 


“Oh, oh, oh.tidak masalah,” Kelinci mengangguk.Setelah beberapa 
saat, dia kembali ke Zhang Heng, menyerahkan ketel timah yang 
dia temukan tergeletak di sudut.Zhang Heng memberi makan Han 
Mu air dan menyuruhnya istirahat, sebelum berdiri untuk berbicara 
dengan Kelinci. 


“Bagaimana itu?” 


Kelinci sudah lama menunggu untuk menanyakan pertanyaan 
Zhang Heng.“Nah, mimpi ini didasarkan pada ingatan Han Lu 
tentang hari pertamanya di SMP.Ini ulang tahunnya yang ke 13 hari 
ini.Ibunya mengambil cuti, ingin membawanya ke kebun binatang 
untuk melihat panda.Mereka telah merencanakan ini selama 
sebulan, dan kurasa Han Lu sangat menantikan kedatangan hari 
ini.Dia sangat senang dia tidak bisa tidur nyenyak.Sayangnya, Han 
Mu menerima telepon di pagi hari.Ternyata itu adalah pekerjaan 
penerjemahan yang penting, dan akhirnya, dia harus menyerah 
pada rencananya yang dibuat dengan Han Lu.Ketika dia akhirnya 
kembali, dia menemukan bahwa Han Lu telah meninggalkan rumah 
karena marah.Jadi, dia keluar mencarinya.” 


“Yah... itu hanyalah cerita sedih.Tapi kenapa ada naga berkepala 
tiga dalam mimpi ini? “ 


“Saya sedang mencari jawaban untuk itu juga.Menurut Anda apa 
artinya itu? ” Zhang Heng bertanya. 


“Nah, dua mimpi yang kita alami sejauh ini dipenuhi dengan 
peristiwa bencana — tsunami di mimpi sebelumnya dan sekarang 
naga.Kapanpun awan gelap muncul, itu meramalkan bencana, "kata 
Rabbit. “Namun, mereka semua memiliki satu karakteristik yang 
sama, dan itu adalah bahwa mereka tidak ada hubungannya dengan 
mimpi.Kita dapat mengesampingkan kemungkinan Han Lu 
menonton film bencana atau bermain game aksi baru-baru 
ini.Bencana ini mungkin bukan bagian dari mimpi asli Han 
Lu.Sepertinya sesuatu dengan paksa memasukkan kejadian bencana 
ini ke dalam mimpinya.” 


Negeri Impian Kematian? 


Kelinci mengangguk, “Ya, bencana ini mungkin terkait dengan 
Dreamland of Death.” 


“Mengapa Dreamland of Death perlu menghancurkan mimpi Han 
Lu? Ini tidak masuk akal.” 


“Pertanyaan bagus.Banyak peneliti ahli dalam studi tentang 
mimpi.Bahkan sebelum manusia menguasai alfabet, studi tentang 
mimpi sudah dimulai.Sayangnya, hingga saat ini pemahaman kita 
tentang mimpi masih sangat terbatas.Belum lagi bagaimana 
Dreamland of Death terkait dengan Hypnos.Itu selalu menjadi salah 
satu item game Grade-B paling misterius yang pernah dikenal.” 


Kelinci berhenti sejenak. “Berdasarkan reaksi Han Lu, dia juga 
terlihat sangat takut dengan bencana ini.Tepat sebelum setiap 
bencana melanda, dia berhasil bersembunyi.Kami tidak tahu apa 
yang akan terjadi jika dia meninggal dalam salah satu bencana ini, 
dan saya sangat menyarankan agar kami tidak membiarkan hal itu 
terjadi padanya.Kita perlu menemukannya secepat mungkin.Apakah 
kamu tahu di mana dia bersembunyi? ” 


“Han Mu memang memberitahuku beberapa kemungkinan tempat 
dia bersembunyi.Ada kemungkinan besar dia salah satu dari 
mereka.Han Mu juga mengatakan bahwa karena dia merasa sulit 
untuk bergerak sekarang, dia berharap kami dapat menemukan 
putrinya dan membawanya ke sini, "kata Zhang. 


Heng. 


“Luar biasa, ayo mulai sekarang,” seru Kelinci, tampak dipenuhi 
dengan harapan baru.“Berdasarkan mimpi sebelumnya, kita harus 
memiliki setidaknya setengah hari untuk mencarinya.” 


Kota-kota era 70-an jauh berbeda dari kota-kota modern abad 
ke-21.Demi alasan keamanan, keduanya memilih melintasi 
terowongan kota bawah tanah hingga menemukan pintu keluar 
terdekat.Dari sana, mereka akan naik ke permukaan tanah. 


Tidak mudah menemukan jalan yang benar di tengah ratusan 
terowongan yang berjajar di kota bawah tanah yang sangat 
besar.Zhang Heng mempekerjakan seseorang yang akrab dengan 
tempat itu, berharap itu bisa membantu mereka menemukan Han 
Lu.Meskipun banknotes mereka tidak dikenali saat ini, dompet 
masih dapat digunakan untuk transaksi.Barter, bagaimanapun, 
adalah alternatif populer untuk uang tunai. 


Setelah memeriksa dompet dan memastikan itu terbuat dari kulit 
asli, orang tersebut setuju untuk membantu mereka setelah Zhang 
Heng mengatakan kepadanya bahwa itu semua untuk 
menyelamatkan putri seseorang.Orang itu, bagaimanapun, hanya 
akan membimbing mereka di kota bawah tanah.Di atas sana, 
mereka sendirian. 


Zhang Heng dan Rabbit mencari tiga tempat yang 
memungkinkan.Menurut Han Mu, Han Lu kemungkinan besar akan 
datang ke tiga tempat ini sendirian.Salah satu lokasi dilalap api, 
dan Han Lu tidak berada di dua lokasi lainnya juga.Meskipun 
hampir tidak mendapatkan apa-apa, Zhang Heng dan Rabbit tidak 
berkecil hati, terus mencari semua kemungkinan lokasi dan 
melenyapkan mereka yang tidak memiliki Han Lu di 
dalamnya.Pada akhirnya, mereka hanya memiliki satu tempat.Ada 
kemungkinan besar mereka akan bertemu dengannya di sana. 


Saat keduanya keluar dari kota bawah tanah, awan gelap di langit 
dengan cepat menipis. 


Melihat apa yang terjadi, Kelinci menginjak kakinya dengan 
frustrasi. “Inilah yang paling saya khawatirkan.Kenapa harus datang 
sekarang? Secara teknis, kita harus memiliki waktu setidaknya tiga 
puluh sampai empat puluh jam sebelum kita beralih ke mimpi lain.” 


Zhang Heng mengerutkan kening.Tempat terakhir yang bisa mereka 
cari adalah rumah sahabat Han Lu di sekolah menengah.Jaraknya 
hanya satu jalan jauhnya, tapi masalahnya adalah naga itu sedang 
beristirahat di atap.Sebagian besar orang yang tinggal di daerah itu 
semuanya telah pergi, dan jika dia bergegas ke sana sekarang, 
mustahil naga itu tidak akan menyadarinya.Setelah 
mempertimbangkan pilihannya, Zhang Heng menyerah pada ide 
tersebut.Menurut pertemuan sebelumnya, dia menemukan bahwa 
mimpi itu akan berubah setiap dua atau tiga menit setelah awan 
cerah.Tidak mudah menemukan cara yang efektif untuk 
menghindari perhatian sang naga.Sekarang naga itu sedang 
beristirahat di sana, Han Lu bahkan mungkin telah meninggalkan 
daerah itu. 


Kelinci sedikit putus asa melihat apa yang sedang terjadi. 


“Setelah melalui semua masalah itu, mencarinya untuk waktu yang 
lama, dan hampir dimasak oleh naga, tampaknya semua usaha kita 
Sia-sia.” 


Zhang Heng tetap diam.Dia terus menatap naga itu, memikirkan 
sesuatu di benaknya. 


Kelinci merasa putus asa. “Kami kehabisan waktu,” desaknya. “Kita 
mungkin tidak akan pernah sedekat ini lagi di mimpi 
berikutnya.Kita harus menetapkan tempat untuk bertemu 
sebelumnya.” 


“Kamu yang memutuskan tempatnya,” kata Zhang Heng sambil 
membuang muka. 


Kelinci memikirkannya sebentar. “Bagaimana dengan alun-alun 
tempat kita berada? Sekarang saya ingat tempat apa itu! 40 tahun 
ke depan, ini menjadi IKEA.Apakah Anda ingat nama jalan itu? ” 


“Kami akan bertemu di sana setelah itu.” 


Sekarang, awan gelap di atas kepala Zhang Heng telah 
menghilang.Sinar matahari menyinari sayap naga yang sangat besar 
itu, sisik-sisiknya bersinar terang seperti terbuat dari emas.Naga itu 
mengangkat kepalanya dan mengeluarkan raungan ke arah 
langit.Mimpi ketiga telah tiba. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.476 


Bab 476: 476 
Bab 476 Babak Ketiga Mimpi 


Zhang Heng membuka matanya dan menemukan bahwa dia berada 
di tempat yang berbeda. Kali ini, dia berada di era yang berbeda, 
tetapi dia tidak lagi berada di kota sebelumnya. Lebih tepatnya, dia 
bahkan tidak berada di negaranya lagi. 


Saat ini, Zhang Heng dikelilingi oleh orang asing berambut pirang 
dan bermata biru, dan tanda-tanda toko pinggir jalan semuanya 
ditulis dalam bahasa Inggris. Dia datang ke bilik majalah di pinggir 
jalan dan mengetahui dari pemiliknya bahwa dia sekarang berada 
di Durham, sebuah kota kecil di timur laut Inggris. 


Sesuatu langsung terlintas di benak Zhang Heng saat dia mendengar 
nama itu. Han Lu belajar di Inggris selama beberapa waktu, dan dia 
pernah belajar di Universitas Durham yang terkenal di dunia, 
universitas tertua dan paling bergengsi ketiga di Inggris. Itu juga 
disebut Doxbridge, bersama dengan Cambridge dan Oxford, di 
mana ia terus-menerus menempati peringkat di antara 100 
universitas terbaik dunia. Itu menarik banyak pelamar kelas 
menengah dan kaya dari China, belum lagi siswa internasional. 
Sekolah bisnis Han Lu bersertifikat EOUIS, AMBA, dan AACSB, 
menjadikannya salah satu sekolah bisnis terbaik dunia. 


Zhang Heng tidak ragu-ragu dan naik taksi ke Universitas Durham. 


Sopir, seorang pria yang antusias tentang negaranya, mengira 
bahwa Zhang Heng adalah seorang turis. Secara alami, dia mulai 
berbicara tentang tempat-tempat wisata terkenal di sekitar kota 
berikutnya. Namun, ketika dia tiba di tempat tujuan, Zhang Heng 
harus menjatuhkannya karena dia tidak bisa membayar. 


Memasukkan pengemudi di bagasi, dia bergegas menaiki taksi ke 
tempat parkir bawah tanah. Setelah memarkir mobil, dia masuk ke 
Universitas Durham. 


Seperti kebanyakan sekolah bergengsi, Universitas Durham adalah 
sebuah institusi besar, di mana tanahnya dihiasi dengan dinding 
bata kuno dan kastil abad pertengahan. Di antara sedikit universitas 
di pinggiran kota, Universitas Durham adalah salah satu dari sedikit 
universitas yang masih mengadopsi sistem perguruan tinggi. Agak 
mirip dengan Harry Potter's Hogwarts School of Wizard and 
Wizardry, siswa tidak dibagi ke asrama mereka melalui jurusan, 
melainkan berdasarkan kepribadian, hobi, dan kebiasaan mereka. 
Itu semua hanya bisa berarti satu hal. Mencari Han Lu di dalam 
batasan ini bukanlah tugas yang berat dan berat. 


Zhang Heng berpikir tentang ke mana dia harus pergi selanjutnya 
ketika seorang gadis berambut pendek mendatanginya. Dia tidak 
lebih tua darinya dan tampak seperti seorang mahasiswa dari 
universitas ini. Sambil menggenggam dua buku di pelukannya, dia 
sepertinya sedang terburu-buru, tapi dia tiba-tiba berhenti saat dia 
melewati Zhang Heng. 


Dia berbalik dan bertanya dalam bahasa China, “Butuh bantuan?” 


Alih-alih menjawab pertanyaannya, dia hanya berdiri di sana dan 
menatapnya. 


Gadis berambut pendek itu kemudian menyentuh wajahnya, “Hah? 
Apa dia tidak bisa mengerti bahasa Mandarin? Mahasiswa Korea 
atau Jepang, mungkin? ” “Maaf ... Aku sebenarnya sedang mencari 
seseorang,” jawab Zhang Heng saat dia akhirnya tersadar dari 
penemuannya yang mengejutkan. Dia terus menatapnya, tidak 
memalingkan muka meskipun dia tampak sedikit terperangah. Dia 
hanya melihat gadis muda itu dari foto. 


“Saya khawatir saya tidak dapat membantu Anda. Anggaplah diri 


Anda tidak beruntung karena bertanya kepada orang yang salah. 
Saya baru belajar di sini selama satu setengah tahun. Saya bisa 
menghitung orang yang saya kenal dengan kedua tangan saya. 
Sepertinya aku tidak akan banyak membantu, "gadis berambut 
pendek itu mengangkat bahu. 


“Tidak, saya cukup yakin Anda mengenal orang ini karena dia 
adalah teman sekamar Anda,” jawab Zhang Heng 


Apakah itu kebetulan? Tidak . Harus dikatakan bahwa wanita yang 
tampaknya tidak berperasaan di hadapannya memiliki intuisi yang 
tajam yang tidak sesuai dengan sikap imutnya. Itu sebabnya dia 
berhenti dan berbalik bahkan setelah melewati Zhang Heng. 
Merasakan frustrasi di hatinya pasti telah menghentikannya untuk 
membantunya. 


Ketika sampai pada hal ini, dia hanya bisa menganggap 
kemampuan ini sebagai semacam kekuatan super. Hampir tidak 
mungkin bagi seseorang untuk melihat melalui pikirannya setelah 
dia mengalami segala macam hal, yang akan membuat bahkan 
orang percaya yang paling mudah tertipu pun menghindar. Gadis di 
depannya mungkin satu-satunya jiwa di dunia yang bisa mencapai 
prestasi seperti itu. 


“Sial! Apakah Anda pacar asing Han Lu? Aku sudah banyak 
mendengar tentangmu, "gadis berambut pendek itu membuka lebar 
matanya. “Aku mendengar dia berbicara tentangmu dan melihat 
fotomu. Kamu tidak terlihat seperti laki-laki di foto, "katanya, tapi 
dengan cepat menutup mulutnya setelah itu. “Aku sudah selesai. 
Apakah saya terlalu banyak bicara? Tapi Han Lu seharusnya tidak 
sembarangan. Yang dia lakukan hanyalah mengeluh tentang 
pekerjaan rumah setiap hari. O tidak berpikir dia punya waktu 
untuk berselingkuh. ” 


“Anda salah paham. Saya hanya seorang teman, "jawab Zhang Heng 
sambil menyeringai. “Saya perlu berbicara dengannya tentang 
sesuatu. Terburu-buru?” Zhang Heng menunjuk ke buku yang dia 


pegang 


“Uhh. . tidak terlalu terburu-buru... Aku bisa pergi malam ini jika 
aku tidak berhasil sekarang. Gadis berambut pendek itu lalu 
menjentikkan jarinya dengan antusias. “Biarkan aku membawamu 
ke Han Lu dulu!” 


“Maaf merepotkan. ” “Ha ha! Oh, berhentilah bersikap patuh, ya? 
Kami semua adalah keturunan Yanhuang, ”kata gadis berambut 
pendek yang ceria dan ramah itu. “Sebagai imbalannya, kamu bisa 
memberitahuku beberapa gosip tentang dia....” 


“Oke, saya tahu banyak hal dari masa kecilnya. Tertarik untuk 
tahu? ” 


“Tentu saja!” 


Gadis berambut pendek itu tampak senang, dengan penuh semangat 
mengangguk pada “teman barunya itu. ' 


Dengan seseorang sebagai pemandu, Zhang Heng akhirnya bisa 
berhenti bangkrut. Keduanya berjalan dan mengobrol dan segera 
sampai ke lapangan tenis. Gadis berambut pendek itu baru saja 
keluar dari asramanya dan berkata bahwa Han Lu sudah keluar 
sejak pagi itu. Dia tidak menjelaskan keberadaannya, tetapi dia 
menyukai tenis dan sering bermain di tempat ini pada jam-jam 
seperti ini. 


Sayangnya, lapangan tenis juga tidak diisi oleh Han Lu. 


Gadis berambut pendek menghibur Zhang Heng, “Tidak apa-apa. 
Kami hanya akan melanjutkan ke tempat berikutnya. Jika itu orang 
lain, saya pasti sangat yakin, tapi itu Han Lu yang sedang kita 
bicarakan di sini. Saya dapat menemukannya dengan mata tertutup. 
Zhang Heng tidak benar-benar tahu apa lagi yang harus dilakukan 


selain mengikutinya. “Yah, jangan mencari tempat yang sering dia 
kunjungi. Karena kau sangat mengenalnya, ada ide di mana dia 
akan bersembunyi jika dia, uhh, ketakutan? ” “Apa?!” 


Gadis berambut pendek itu tercengang ketika mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng. “Dia adalah salah satu gadis paling berani 
yang pernah saya temui. Kami menonton film horor bersama dan 
tertawa seolah-olah itu adalah komedi situasi. Siapa yang bisa 
menakutinya? Kamu?” 


Dia mencuri pandang ke Zhang Heng. Bahkan sebelum dia bisa 
mulai tidak setuju, dia menggelengkan kepalanya dan menyela. “.. 
tidak, tidak. Saya sangat pandai menilai orang. Anda bukan orang 
jahat. ” 


“Sesuatu yang sangat, sangat buruk akan terjadi padanya, itulah 
mengapa aku harus mencarinya secepat mungkin. Bisakah kamu 
membantuku?” Zhang Heng bertanya dengan alis terangkat. 


“Ada apa dengan semua misteri itu? Anda berencana untuk 
menyelamatkan dunia, atau apa? ” Dia memiliki kilau di matanya. 
“Kedengarannya menyenangkan! Biarkan aku masuk-aku tahu di 
mana dia akan pergi ketika dia sedang dalam mood yang buruk. 
Ayo pergi kesana. ” 


“Dimana?” 


“The Oriental Museum,” jawab gadis berambut pendek itu. “Banyak 
artefak Asia dan India dipajang di sana. Han Lu selalu berkata 
bahwa tempat itu seperti rumah keduanya, dan itu 
menenangkannya di hari-hari buruknya. ” 


“Jangan buang waktu sedetik pun dan pergi ke sana sekarang,” kata 
Zhang Heng sambil mengangkat kepalanya dan melihat ke arah 
langit. Awan aneh akan muncul lagi. Sejauh ini, dia telah 


mengalami tiga kali mimpi. Menurut perhitungannya, sebelumnya 
awan muncul, semakin cepat mimpi itu berakhir. 


Itu sama sekali bukan pertanda baik, pengingat suram untuk Zhang 
Heng bahwa waktu hampir habis. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Zhang Heng membuka matanya dan menemukan bahwa dia berada 
di tempat yang berbeda.Kali ini, dia berada di era yang berbeda, 
tetapi dia tidak lagi berada di kota sebelumnya.Lebih tepatnya, dia 
bahkan tidak berada di negaranya lagi. 


Saat ini, Zhang Heng dikelilingi oleh orang asing berambut pirang 
dan bermata biru, dan tanda-tanda toko pinggir jalan semuanya 
ditulis dalam bahasa Inggris.Dia datang ke bilik majalah di pinggir 
jalan dan mengetahui dari pemiliknya bahwa dia sekarang berada 
di Durham, sebuah kota kecil di timur laut Inggris. 


Sesuatu langsung terlintas di benak Zhang Heng saat dia mendengar 
nama itu.Han Lu belajar di Inggris selama beberapa waktu, dan dia 
pernah belajar di Universitas Durham yang terkenal di dunia, 
universitas tertua dan paling bergengsi ketiga di Inggris.Itu juga 
disebut Doxbridge, bersama dengan Cambridge dan Oxford, di 
mana ia terus-menerus menempati peringkat di antara 100 
universitas terbaik dunia.Itu menarik banyak pelamar kelas 
menengah dan kaya dari China, belum lagi siswa 
internasional.Sekolah bisnis Han Lu bersertifikat EOUIS, AMBA, dan 


AACSB, menjadikannya salah satu sekolah bisnis terbaik dunia. 


Zhang Heng tidak ragu-ragu dan naik taksi ke Universitas Durham. 


Sopir, seorang pria yang antusias tentang negaranya, mengira 
bahwa Zhang Heng adalah seorang turis.Secara alami, dia mulai 
berbicara tentang tempat-tempat wisata terkenal di sekitar kota 
berikutnya.Namun, ketika dia tiba di tempat tujuan, Zhang Heng 
harus menjatuhkannya karena dia tidak bisa 
membayar.Memasukkan pengemudi di bagasi, dia bergegas menaiki 
taksi ke tempat parkir bawah tanah.Setelah memarkir mobil, dia 
masuk ke Universitas Durham. 


Seperti kebanyakan sekolah bergengsi, Universitas Durham adalah 
sebuah institusi besar, di mana tanahnya dihiasi dengan dinding 
bata kuno dan kastil abad pertengahan.Di antara sedikit universitas 
di pinggiran kota, Universitas Durham adalah salah satu dari sedikit 
universitas yang masih mengadopsi sistem perguruan tinggi.Agak 
mirip dengan Harry Potter's Hogwarts School of Wizard and 
Wizardry, siswa tidak dibagi ke asrama mereka melalui jurusan, 
melainkan berdasarkan kepribadian, hobi, dan kebiasaan 
mereka.Itu semua hanya bisa berarti satu hal.Mencari Han Lu di 
dalam batasan ini bukanlah tugas yang berat dan berat. 


Zhang Heng berpikir tentang ke mana dia harus pergi selanjutnya 
ketika seorang gadis berambut pendek mendatanginya.Dia tidak 
lebih tua darinya dan tampak seperti seorang mahasiswa dari 
universitas ini.Sambil menggenggam dua buku di pelukannya, dia 
sepertinya sedang terburu-buru, tapi dia tiba-tiba berhenti saat dia 
melewati Zhang Heng. 


Dia berbalik dan bertanya dalam bahasa China, “Butuh bantuan?” 


Alih-alih menjawab pertanyaannya, dia hanya berdiri di sana dan 
menatapnya. 


Gadis berambut pendek itu kemudian menyentuh wajahnya, “Hah? 
Apa dia tidak bisa mengerti bahasa Mandarin? Mahasiswa Korea 
atau Jepang, mungkin? ” “Maaf.Aku sebenarnya sedang mencari 
seseorang,” jawab Zhang Heng saat dia akhirnya tersadar dari 
penemuannya yang mengejutkan.Dia terus menatapnya, tidak 
memalingkan muka meskipun dia tampak sedikit terperangah.Dia 
hanya melihat gadis muda itu dari foto. 


“Saya khawatir saya tidak dapat membantu Anda.Anggaplah diri 
Anda tidak beruntung karena bertanya kepada orang yang 
salah.Saya baru belajar di sini selama satu setengah tahun.Saya bisa 
menghitung orang yang saya kenal dengan kedua tangan 
saya.Sepertinya aku tidak akan banyak membantu, "gadis berambut 
pendek itu mengangkat bahu. 


“Tidak, saya cukup yakin Anda mengenal orang ini karena dia 
adalah teman sekamar Anda,” jawab Zhang Heng 


Apakah itu kebetulan? Tidak.Harus dikatakan bahwa wanita yang 
tampaknya tidak berperasaan di hadapannya memiliki intuisi yang 
tajam yang tidak sesuai dengan sikap imutnya.Itu sebabnya dia 
berhenti dan berbalik bahkan setelah melewati Zhang 
Heng.Merasakan frustrasi di hatinya pasti telah menghentikannya 
untuk membantunya. 


Ketika sampai pada hal ini, dia hanya bisa menganggap 
kemampuan ini sebagai semacam kekuatan super.Hampir tidak 
mungkin bagi seseorang untuk melihat melalui pikirannya setelah 
dia mengalami segala macam hal, yang akan membuat bahkan 
orang percaya yang paling mudah tertipu pun menghindar.Gadis di 
depannya mungkin satu-satunya jiwa di dunia yang bisa mencapai 
prestasi seperti itu. 


“Sial! Apakah Anda pacar asing Han Lu? Aku sudah banyak 
mendengar tentangmu, "gadis berambut pendek itu membuka lebar 
matanya.“Aku mendengar dia berbicara tentangmu dan melihat 
fotomu.Kamu tidak terlihat seperti laki-laki di foto, "katanya, tapi 


dengan cepat menutup mulutnya setelah itu.“Aku sudah 
selesai.Apakah saya terlalu banyak bicara? Tapi Han Lu seharusnya 
tidak sembarangan.Yang dia lakukan hanyalah mengeluh tentang 
pekerjaan rumah setiap hari.O tidak berpikir dia punya waktu 
untuk berselingkuh.” 


“Anda salah paham.Saya hanya seorang teman, "jawab Zhang Heng 
sambil menyeringai.“Saya perlu berbicara dengannya tentang 
sesuatu.Terburu-buru?” Zhang Heng menunjuk ke buku yang dia 


pegang 


“Uhh.tidak terlalu terburu-buru... Aku bisa pergi malam ini jika aku 
tidak berhasil sekarang.Gadis berambut pendek itu lalu 
menjentikkan jarinya dengan antusias. “Biarkan aku membawamu 
ke Han Lu dulu!” 


“Maaf merepotkan.” “Ha ha! Oh, berhentilah bersikap patuh, ya? 
Kami semua adalah keturunan Yanhuang, ”kata gadis berambut 
pendek yang ceria dan ramah itu. “Sebagai imbalannya, kamu bisa 
memberitahuku beberapa gosip tentang dia....” 


“Oke, saya tahu banyak hal dari masa kecilnya.Tertarik untuk tahu? 


” 


“Tentu saja!” 


Gadis berambut pendek itu tampak senang, dengan penuh semangat 
mengangguk pada 'teman barunya itu. 


Dengan seseorang sebagai pemandu, Zhang Heng akhirnya bisa 
berhenti bangkrut.Keduanya berjalan dan mengobrol dan segera 
sampai ke lapangan tenis.Gadis berambut pendek itu baru saja 
keluar dari asramanya dan berkata bahwa Han Lu sudah keluar 
sejak pagi itu.Dia tidak menjelaskan keberadaannya, tetapi dia 
menyukai tenis dan sering bermain di tempat ini pada jam-jam 


seperti ini. 


Sayangnya, lapangan tenis juga tidak diisi oleh Han Lu. 


Gadis berambut pendek menghibur Zhang Heng, “Tidak apa- 
apa.Kami hanya akan melanjutkan ke tempat berikutnya.Jika itu 
orang lain, saya pasti sangat yakin, tapi itu Han Lu yang sedang kita 
bicarakan di sini.Saya dapat menemukannya dengan mata 
tertutup.Zhang Heng tidak benar-benar tahu apa lagi yang harus 
dilakukan selain mengikutinya.“Yah, jangan mencari tempat yang 
sering dia kunjungi.Karena kau sangat mengenalnya, ada ide di 
mana dia akan bersembunyi jika dia, uhh, ketakutan? ” “Apa?” 


Gadis berambut pendek itu tercengang ketika mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng.“Dia adalah salah satu gadis paling berani 
yang pernah saya temui.Kami menonton film horor bersama dan 
tertawa seolah-olah itu adalah komedi situasi.Siapa yang bisa 
menakutinya? Kamu?” 


Dia mencuri pandang ke Zhang Heng.Bahkan sebelum dia bisa 
mulai tidak setuju, dia menggelengkan kepalanya dan 
menyela.“.tidak, tidak.Saya sangat pandai menilai orang.Anda 
bukan orang jahat.” 


“Sesuatu yang sangat, sangat buruk akan terjadi padanya, itulah 
mengapa aku harus mencarinya secepat mungkin.Bisakah kamu 
membantuku?” Zhang Heng bertanya dengan alis terangkat. 


“Ada apa dengan semua misteri itu? Anda berencana untuk 
menyelamatkan dunia, atau apa? ” Dia memiliki kilau di 
matanya. “Kedengarannya menyenangkan! Biarkan aku masuk-aku 
tahu di mana dia akan pergi ketika dia sedang dalam mood yang 
buruk.Ayo pergi kesana.” 


“Dimana?” 


“The Oriental Museum,” jawab gadis berambut pendek itu. “Banyak 
artefak Asia dan India dipajang di sana.Han Lu selalu berkata 
bahwa tempat itu seperti rumah keduanya, dan itu 
menenangkannya di hari-hari buruknya.” 


“Jangan buang waktu sedetik pun dan pergi ke sana sekarang,” kata 
Zhang Heng sambil mengangkat kepalanya dan melihat ke arah 
langit.Awan aneh akan muncul lagi.Sejauh ini, dia telah mengalami 
tiga kali mimpi.Menurut perhitungannya, sebelumnya awan 
muncul, semakin cepat mimpi itu berakhir. 


Itu sama sekali bukan pertanda baik, pengingat suram untuk Zhang 
Heng bahwa waktu hampir habis. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 477 Punya Petunjuk Lain? 


Sepanjang jalan, bahkan gadis berambut pendek itu menyadari 
perubahan atmosfir. “Hei, aku punya firasat buruk bahwa sesuatu 
yang buruk akan terjadi. ” 


Zhang Heng menatapnya, tapi dia tidak menjelaskan apapun. “Kami 
berbicara banyak tentang Han Lu. Mari kita bicara tentang Anda, 
"katanya, alih-alih menjawabnya. 


“Saya?” Gadis berambut pendek itu sedikit terkejut. “Bagaimana 
hubungan saya dengan misi Anda untuk menyelamatkan dunia?” 


“Tidak . Saya ingin mengobrol sedikit dengan Anda, “Zhang Heng 
berkata,” Bagaimanapun, kita masih perlu berjalan sedikit sebelum 
kita sampai ke museum. ” 


“Baiklah, mari kita berbasa-basi,” gadis berambut pendek itu 
menggaruk kepalanya. “Saya pada dasarnya adalah orang yang 
sangat membosankan. Hobi saya adalah berbaring di tempat tidur 
dan membaca novel dan komik. Saya juga penggemar film. 
Meskipun saya tidak keberatan bersosialisasi, saya merasa kesulitan 
untuk menata rambut saya. Saya mengambil kursus yang tidak 
populer. Saya tidak tahu harus berkata apa lagi kepada Anda. ” 


“Apakah ada orang yang kamu suka?” 


“Wow, itu pertanyaan yang sangat pribadi. ” 


“Maaf jika Anda tersinggung...” 


“Menurutku orang asing itu tidak sopan jika dia menanyakan 
sesuatu seperti ini setelah bertemu dengannya kurang dari setengah 
jam. Namun, saya tidak merasa seperti itu ketika Anda mengajukan 
pertanyaan kepada saya. Itu aneh . Saya merasa seperti saya 
mengenal Anda. Apa kita pernah bertemu sebelumnya?” gadis 
berambut pendek itu bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Apakah itu benar?” 


“Untuk menjawab pertanyaanmu sebelumnya, aku berkencan 
dengan seorang laki-laki, tapi itu urusan sekolah menengah. Dia 
membawaku pulang dengan sepeda, dan aku bisa mencium bau 
deterjen di bajunya. Saya sangat menyukai bau itu. Sayangnya, 
ayah saya harus melihatnya, dan sejak itu, dia menunggu di 
gerbang sekolah untuk menjemput saya setiap hari. Itu 
menyedihkan. Setelah beberapa lama, kami putus karena hubungan 
kami memengaruhi nilainya. Tapi apa yang bisa saya katakan, eh? 
Ketika saya belajar di luar negeri, kecanduan drama saya 
memengaruhi kehidupan cinta saya juga. ” 


“Jangan khawatir. Anda akan bertemu seseorang yang Anda sukai 
di masa depan. Dia akan muncul pada waktu yang tepat, dan Anda 
akan memiliki keluarga yang bahagia. Orang yang Anda cintai akan 
memberi Anda semua kebahagiaan di dunia. ” 


“Mungkinkah ini semacam ramalan?” Gadis berambut pendek itu 
tersenyum, “Tapi kedengarannya bagus. Saya ingin berpikir bahwa 
itu akan menjadi kenyataan bagi saya. ” 


Setelah beberapa saat, bus berhenti di depan St. Aidan's College, 
dan Museum Oriental ada di dekatnya. Di saat yang sama, langit 
juga diselimuti oleh awan gelap. Gadis berambut pendek itu adalah 
seorang mahasiswa di Universitas Durham, jadi tidak perlu membeli 
tiket. Setelah menggeledah sakunya dengan canggung, Zhang Heng 


tiba-tiba menyadari bahwa dia tidak dapat membayar tiket. 


“Aku akan membelikanmu tiket. Han Lu bisa mengembalikan uang 
saya nanti, "kata gadis berambut pendek itu sambil meraih 
dompetnya. “Terima kasih . Zhang Heng menghela nafas lega. 
Meskipun dia bisa menggunakan metode sebelumnya untuk masuk 
ke museum, tidak diragukan lagi cara itu akan menarik banyak 
perhatian yang tidak diinginkan, sehingga berisiko membuat 
petugas polisi di sekitarnya waspada. 


Karena Zhang Heng tidak tahu bencana macam apa yang akan dia 
hadapi, dia pikir lebih baik dia bersembunyi. Museum itu tidak 
terlalu besar, sangat sedikit pengunjung yang ada di sana saat ini. 
Yang mengejutkan Zhang Heng, dia bertemu kembali dengan 
Kelinci. Dia berdiri dengan seorang anak laki-laki yang tinggi dan 
tampan. 


“Oh, sial. Itu Freddie. Gadis berambut pendek itu menghela nafas 
panjang. 


Siapa Freddie? 


“Dia pengagum Han Lu dan bintang yang sedang naik daun di tim 
sepak bola sekolah. Ada sesuatu dengan dia baru-baru ini. Dia telah 
mengganggu Han Lu tanpa henti, dan meskipun Han Lu 
mengatakan kepadanya bahwa dia terikat, dia tidak mau berhenti. 
Jadi yang bisa dia lakukan adalah menghindarinya sebisa mungkin. 


Kelinci, di sisi lain, dipenuhi dengan kegembiraan saat dia melihat 
Zhang Heng. “Kamu menemukan tempat ini juga?” 


Mata Zhang Heng bergerak. 


Rabbit melanjutkan, “Sejujurnya, saya tidak tahu di mana saya 


berada, meskipun saya telah menyiapkan tempat untuk kita 
bertemu. Untungnya saya bertemu pria tampan ini di sini. Aku 
bertanya padanya apakah dia mengenal Han Lu, dan dia 
memberitahuku bahwa dia akan membawaku padanya. Kami 
tampaknya selangkah di belakang. Dia tidak lagi di sini. Saya sudah 
bertanya kepada staf, dan mereka bilang dia pergi sekitar 15 menit 
yang lalu. Kiamat sudah dekat. Kali ini, hanya butuh satu setengah 
jam untuk sampai. Pada tingkat ini, kita mungkin tidak memiliki 
waktu setengah jam untuk bergerak di mimpi berikutnya. 
Ngomong-ngomong, siapa ini? ” 


Gadis berambut pendek itu hendak mengatakan sesuatu, tapi Zhang 
Heng menyela. “Itu saja untuk saat ini. Terima kasih untuk 
bantuannya . Sampai jumpa lagi .” 


Sekarang itu pasti tidak terdengar terlalu sopan, dan itu 
membuatnya tampak seolah-olah Zhang Heng membuangnya 
setelah dia keluar dari jalan untuk membantunya. Gadis berambut 
pendek itu tidak berkata apa-apa, hanya melihat ke arah Zhang 
Heng dan Kelinci sambil tersenyum. “Baiklah, saya berharap yang 
terbaik untuk Anda, dan saya harap Anda segera menyelamatkan 
dunia. ” 


Setelah itu, dia meninggalkan museum. 


Kelinci mengangkat alisnya, “Whoa... tunggu. . Maksud kamu apa? 
Dia tidak bisa memberi kita lebih banyak petunjuk? “ 


“Kamu benar,” kata Zhang Heng sambil berpikir. 


“Siapa dia?” Pemain sepak bola bernama Freddy tiba-tiba bersuara. 
Selama ini, dia menatap Zhang Heng dengan agresif. 


Melihat keduanya berkomunikasi dalam bahasa Mandarin, dia 
mulai merasa semakin tidak nyaman dengan kehadiran Zhang 


Heng. 


“Tidak apa-apa, Freddie. Uhh, dia adalah temanku. Kelinci dengan 
cepat berbalik untuk memadamkan api pembuat bir. Dia kemudian 
menoleh ke Zhang Heng lagi, “Apa yang harus kita lakukan 
sekarang? Menemukan petunjuk? ” 


Zhang Heng tidak berbicara sampai gadis berambut pendek itu 
keluar dari pintu museum. 


“Aku harus memanggilmu apa? Hypnos? ” 


Wajah kelinci berkedip karena terkejut. 


“WHO? Saya? Apakah naga itu menggoreng otakmu? Apakah saya 
terlihat seperti Hypnos bagi Anda? ” 


“Saya mulai mencurigai Anda di mimpi sebelumnya,” jawab Zhang 
Heng. “Saya harus mengakui bahwa Anda melakukan tindakan 
yang baik ketika kita pertama kali bertemu dalam mimpi itu. 
Kelinci dan saya baru saja bertemu baru-baru ini. Selain nama dan 
penampilannya, saya tahu sangat sedikit tentang dia. Jadi sulit 
bagiku untuk mengatakan bahwa kamu berpura-pura menjadi dia. ” 


“Apa? Jadi menurutmu aku berpura-pura menjadi seseorang? ” 
Kelinci tampak bingung. “Mengapa?” 


“Kamu sangat pandai memainkan peran itu. Sejujurnya, ketika saya 
pertama kali melihat Anda, saya benar-benar mengira Anda Kelinci, 
“kata Zhang Heng. “Tapi kemudian saya melihat sesuatu yang kecil, 
dan saat itulah saya mulai mencurigai Anda. Sejauh yang saya tahu, 
Anda dan tiga lainnya selalu bekerja dalam satu tim. Anda tidak 
pernah menyebut rekan tim Anda setelah Anda bertemu dengan 
saya. Selain itu, ketika Anda memutuskan di mana kita harus 
bertemu di mimpi berikutnya, Anda memilih alun-alun tempat kita 


bertemu. ” 


“Di mana masalahnya?” tanya Rabbit, sedikit frustasi di kata- 
katanya. 


“Meski bukan daerah terpencil, sebenarnya sangat tidak populer. 
Kamu bilang kamu tidak ingat jalannya, tapi nanti, kamu bilang 
kamu bisa sedikit mengenali jalannya. Jika Anda benar-benar 
Kelinci, Anda harus memulai dengan keinginan untuk bertemu 
dengan rekan satu tim Anda. Logikanya, Anda seharusnya memilih 
tempat yang familiar bagi tim Anda. Anda bahkan bisa memilih 
tempat Han Lu. Alasan kenapa kau memilih tempat kita pertama 
kali bertemu adalah agar aku tidak bertemu yang lain, terutama 
Kelinci yang asli. ” 


“Pengurangan yang menarik, tapi bagaimana Anda menjelaskan 
bencana itu? Sama seperti Anda, mereka juga memukul saya. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Sepanjang jalan, bahkan gadis berambut pendek itu menyadari 
perubahan atmosfir. “Hei, aku punya firasat buruk bahwa sesuatu 
yang buruk akan terjadi.” 


Zhang Heng menatapnya, tapi dia tidak menjelaskan apapun. “Kami 
berbicara banyak tentang Han Lu.Mari kita bicara tentang Anda, 
”katanya, alih-alih menjawabnya. 


“Saya?” Gadis berambut pendek itu sedikit terkejut. “Bagaimana 
hubungan saya dengan misi Anda untuk menyelamatkan dunia?” 


“Tidak.Saya ingin mengobrol sedikit dengan Anda, “Zhang Heng 
berkata,” Bagaimanapun, kita masih perlu berjalan sedikit sebelum 
kita sampai ke museum.” 


“Baiklah, mari kita berbasa-basi,” gadis berambut pendek itu 
menggaruk kepalanya.“Saya pada dasarnya adalah orang yang 
sangat membosankan.Hobi saya adalah berbaring di tempat tidur 
dan membaca novel dan komik.Saya juga penggemar film.Meskipun 
saya tidak keberatan bersosialisasi, saya merasa kesulitan untuk 
menata rambut saya.Saya mengambil kursus yang tidak 
populer.Saya tidak tahu harus berkata apa lagi kepada Anda.” 


“Apakah ada orang yang kamu suka?” 


“Wow, itu pertanyaan yang sangat pribadi.” 


“Maaf jika Anda tersinggung...” 


“Menurutku orang asing itu tidak sopan jika dia menanyakan 
sesuatu seperti ini setelah bertemu dengannya kurang dari setengah 
jam.Namun, saya tidak merasa seperti itu ketika Anda mengajukan 
pertanyaan kepada saya.Itu aneh.Saya merasa seperti saya 
mengenal Anda.Apa kita pernah bertemu sebelumnya?” gadis 
berambut pendek itu bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Apakah itu benar?” 


“Untuk menjawab pertanyaanmu sebelumnya, aku berkencan 
dengan seorang laki-laki, tapi itu urusan sekolah menengah.Dia 
membawaku pulang dengan sepeda, dan aku bisa mencium bau 
deterjen di bajunya.Saya sangat menyukai bau itu.Sayangnya, ayah 
saya harus melihatnya, dan sejak itu, dia menunggu di gerbang 


sekolah untuk menjemput saya setiap hari.Itu menyedihkan.Setelah 
beberapa lama, kami putus karena hubungan kami memengaruhi 
nilainya.Tapi apa yang bisa saya katakan, eh? Ketika saya belajar di 
luar negeri, kecanduan drama saya memengaruhi kehidupan cinta 
saya juga.” 


“Jangan khawatir.Anda akan bertemu seseorang yang Anda sukai di 
masa depan.Dia akan muncul pada waktu yang tepat, dan Anda 
akan memiliki keluarga yang bahagia.Orang yang Anda cintai akan 
memberi Anda semua kebahagiaan di dunia.” 


“Mungkinkah ini semacam ramalan?” Gadis berambut pendek itu 
tersenyum, “Tapi kedengarannya bagus.Saya ingin berpikir bahwa 
itu akan menjadi kenyataan bagi saya.” 


Setelah beberapa saat, bus berhenti di depan St.Aidanm's College, dan 
Museum Oriental ada di dekatnya.Di saat yang sama, langit juga 
diselimuti oleh awan gelap.Gadis berambut pendek itu adalah 
seorang mahasiswa di Universitas Durham, jadi tidak perlu membeli 
tiket.Setelah menggeledah sakunya dengan canggung, Zhang Heng 
tiba-tiba menyadari bahwa dia tidak dapat membayar tiket. 


“Aku akan membelikanmu tiket.Han Lu bisa mengembalikan uang 
saya nanti, "kata gadis berambut pendek itu sambil meraih 
dompetnya. “Terima kasih.Z7hang Heng menghela nafas 
lega.Meskipun dia bisa menggunakan metode sebelumnya untuk 
masuk ke museum, tidak diragukan lagi cara itu akan menarik 
banyak perhatian yang tidak diinginkan, sehingga berisiko 
membuat petugas polisi di sekitarnya waspada. 


Karena Zhang Heng tidak tahu bencana macam apa yang akan dia 
hadapi, dia pikir lebih baik dia bersembunyi.Museum itu tidak 
terlalu besar, sangat sedikit pengunjung yang ada di sana saat 
ini.Yang mengejutkan Zhang Heng, dia bertemu kembali dengan 
Kelinci.Dia berdiri dengan seorang anak laki-laki yang tinggi dan 
tampan. 


“Oh, sial.Itu Freddie.Gadis berambut pendek itu menghela nafas 
panjang. 


Siapa Freddie? 


“Dia pengagum Han Lu dan bintang yang sedang naik daun di tim 
sepak bola sekolah.Ada sesuatu dengan dia baru-baru ini.Dia telah 
mengganggu Han Lu tanpa henti, dan meskipun Han Lu 
mengatakan kepadanya bahwa dia terikat, dia tidak mau 
berhenti.Jadi yang bisa dia lakukan adalah menghindarinya sebisa 
mungkin.” 


Kelinci, di sisi lain, dipenuhi dengan kegembiraan saat dia melihat 
Zhang Heng. “Kamu menemukan tempat ini juga?” 


Mata Zhang Heng bergerak. 


Rabbit melanjutkan, “Sejujurnya, saya tidak tahu di mana saya 
berada, meskipun saya telah menyiapkan tempat untuk kita 
bertemu.Untungnya saya bertemu pria tampan ini di sini.Aku 
bertanya padanya apakah dia mengenal Han Lu, dan dia 
memberitahuku bahwa dia akan membawaku padanya.Kami 
tampaknya selangkah di belakang.Dia tidak lagi di sini.Saya sudah 
bertanya kepada staf, dan mereka bilang dia pergi sekitar 15 menit 
yang lalu.Kiamat sudah dekat.Kali ini, hanya butuh satu setengah 
jam untuk sampai.Pada tingkat ini, kita mungkin tidak memiliki 
waktu setengah jam untuk bergerak di mimpi berikutnya.Ngomong- 
ngomong, siapa ini? ” 


Gadis berambut pendek itu hendak mengatakan sesuatu, tapi Zhang 
Heng menyela.“Itu saja untuk saat ini.Terima kasih untuk 
bantuannya.Sampai jumpa lagi.” 


Sekarang itu pasti tidak terdengar terlalu sopan, dan itu 
membuatnya tampak seolah-olah Zhang Heng membuangnya 


setelah dia keluar dari jalan untuk membantunya.Gadis berambut 
pendek itu tidak berkata apa-apa, hanya melihat ke arah Zhang 
Heng dan Kelinci sambil tersenyum.“Baiklah, saya berharap yang 
terbaik untuk Anda, dan saya harap Anda segera menyelamatkan 
dunia.” 


Setelah itu, dia meninggalkan museum. 


Kelinci mengangkat alisnya, “Whoa... tunggu.Maksud kamu apa? 
Dia tidak bisa memberi kita lebih banyak petunjuk? “ 


“Kamu benar,” kata Zhang Heng sambil berpikir. 


“Siapa dia?” Pemain sepak bola bernama Freddy tiba-tiba 
bersuara.Selama ini, dia menatap Zhang Heng dengan agresif. 


Melihat keduanya berkomunikasi dalam bahasa Mandarin, dia 
mulai merasa semakin tidak nyaman dengan kehadiran Zhang 
Heng. 


“Tidak apa-apa, Freddie.Uhh, dia adalah temanku.Kelinci dengan 
cepat berbalik untuk memadamkan api pembuat bir.Dia kemudian 
menoleh ke Zhang Heng lagi, “Apa yang harus kita lakukan 
sekarang? Menemukan petunjuk? ” 


Zhang Heng tidak berbicara sampai gadis berambut pendek itu 
keluar dari pintu museum. 


“Aku harus memanggilmu apa? Hypnos? ” 


Wajah kelinci berkedip karena terkejut. 


“WHO? Saya? Apakah naga itu menggoreng otakmu? Apakah saya 


terlihat seperti Hypnos bagi Anda? ” 


“Saya mulai mencurigai Anda di mimpi sebelumnya,” jawab Zhang 
Heng.“Saya harus mengakui bahwa Anda melakukan tindakan yang 
baik ketika kita pertama kali bertemu dalam mimpi itu.Kelinci dan 
saya baru saja bertemu baru-baru ini.Selain nama dan 
penampilannya, saya tahu sangat sedikit tentang dia.Jadi sulit 
bagiku untuk mengatakan bahwa kamu berpura-pura menjadi dia.” 


“Apa? Jadi menurutmu aku berpura-pura menjadi seseorang? ” 
Kelinci tampak bingung. “Mengapa?” 


“Kamu sangat pandai memainkan peran itu.Sejujurnya, ketika saya 
pertama kali melihat Anda, saya benar-benar mengira Anda Kelinci, 
“kata Zhang Heng.“Tapi kemudian saya melihat sesuatu yang kecil, 
dan saat itulah saya mulai mencurigai Anda.Sejauh yang saya tahu, 
Anda dan tiga lainnya selalu bekerja dalam satu tim.Anda tidak 
pernah menyebut rekan tim Anda setelah Anda bertemu dengan 
saya.Selain itu, ketika Anda memutuskan di mana kita harus 
bertemu di mimpi berikutnya, Anda memilih alun-alun tempat kita 
bertemu.” 


“Di mana masalahnya?” tanya Rabbit, sedikit frustasi di kata- 
katanya. 


“Meski bukan daerah terpencil, sebenarnya sangat tidak 
populer.Kamu bilang kamu tidak ingat jalannya, tapi nanti, kamu 
bilang kamu bisa sedikit mengenali jalannya.Jika Anda benar-benar 
Kelinci, Anda harus memulai dengan keinginan untuk bertemu 
dengan rekan satu tim Anda.Logikanya, Anda seharusnya memilih 
tempat yang familiar bagi tim Anda.Anda bahkan bisa memilih 
tempat Han Lu.Alasan kenapa kau memilih tempat kita pertama 
kali bertemu adalah agar aku tidak bertemu yang lain, terutama 
Kelinci yang asli.” 


“Pengurangan yang menarik, tapi bagaimana Anda menjelaskan 


bencana itu? Sama seperti Anda, mereka juga memukul saya.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.478 


Bab 478: Bab 478 — Saya Ingin Memperbaiki Sesuatu 
Bab 478 Saya Ingin Memperbaiki Sesuatu 


“Bencana itu tidak ada hubungannya dengan Dreamland of Death. 
Sebaliknya, ini lebih seperti mekanisme pertahanan Han Lu. 
Pikirkan apa yang akan Anda lakukan jika Anda memiliki tikus dan 
kecoak di rumah? ” 


“Beli racun tikus dan taruh di pojok? Atau mendisinfeksi seluruh 
rumah dengan pestisida? Sepertinya dia memilih metode kedua, 
”gerutu Kelinci. 


“Ya, dari awal saya salah, entah itu tsunami atau naga raksasa. 
Mereka tidak menargetkan Han Lu selama ini. ” 


“Tidak bisa menyalahkanmu. Lagipula, siapa pun yang menemukan 
Han Lu melarikan diri dan bersembunyi dari bencana yang tidak 
wajar ini akan berpikir bahwa dia berada di bawah mantra 
Dreamland of Death. ” 


“Tapi pada kenyataannya, yang selama ini dia hindari, sejak awal, 
adalah kamu, dan kamu sendiri, ya?” Zhang Heng bertanya. “Dia 
sering mengubah mimpi untuk menghindari jejak Anda — dari 
masa kecilnya hingga belajar di luar negeri hingga kehidupan 
sehari-harinya. Saya tidak bersama Anda di mimpi pertama, jadi 
saya tidak tahu mengapa tsunami menyerang kota. Tapi kemudian 
kami menemukan ibu Han Lu, konon tokoh kunci dalam mimpi 
kedua, awan aneh muncul lagi. ” 


Mungkin kebetulan? Kelinci berkata. 


“Ya, tapi kali ini, ketika kamu, dan ini... Freddie muncul di 
museum favorit Han Lu: awan itu muncul kembali. Pertama kali 
mungkin kebetulan, tapi yang kedua, tentu saja tidak. Itu semua 
kecuali kemungkinan yang terlalu kecil. 


“Anda bukanlah satu-satunya target bencana. Semua orang dalam 
mimpi itu bisa saja terbunuh juga. Saat ini, kami sedang berdiri di 
lemari besi Han Lu, yang dia gunakan untuk menyimpan informasi. 
Ini adalah kumpulan ingatan dari alam bawah sadarnya, berisi 
informasi yang berkaitan dengannya. Dia khawatir Anda akan 
menggunakan informasi ini untuk menemukannya. Tidak yakin 
siapa yang harus dipercaya dan tidak tahu siapa musuhnya, dia 
harus menghancurkan semua makhluk asing di dalam mimpi. Anda 
memilih untuk bermitra dengan saya karena Han Lu dan saya 
paling dekat di antara kita semua. Aku pemimpin terbaikmu, dan 
aku akan membawamu padanya pada akhirnya. ” 


“Ada lagi yang ingin kamu tambahkan?” Kelinci bertanya. 


“Sebenarnya, itu adalah naga yang mengkonfirmasi keraguanku 
padamu. ” 


“Naga?” 


“Iya . Selama mimpi terakhir, kami datang ke rumah teman sekolah 
Han Lu. Naga itu sedang beristirahat di atas atap bangunan itu, 
namun bangunan itu masih utuh. Jika naga-naga itu mengejar Han 
Lu, pikirku, mereka seharusnya membakar gedung itu secepat 
mungkin. Naga tidak. Sebaliknya, itu tampaknya menjaga tempat 
itu, mencegah siapa pun mendekatinya. Saat itulah saya mulai 
memikirkan penjelasan lain untuk bencana-bencana ini. ” 


“Pengamatan dan deduksi Anda menempati urutan kedua di antara 


semua orang yang saya temui. Tentu saja, wanita bernama Han Lu 
juga melakukan pekerjaan dengan baik. Aku akan menempatkan 
pertahanannya dalam mimpi di antara sepuluh besar, "Rabbit 
tersenyum. “Aku tidak berharap kamu tahu secepat itu. Ini 
seharusnya menjadi babak yang menarik. Sayangnya bagimu, 
temanku, kamu tidak bisa menyaksikan apa yang akan terjadi. 
Karena identitas saya telah terungkap, itu berarti saya harus 
membunuh Anda sekarang. Saya akan menggunakan identitas Anda 
untuk mendekati sisanya. Gadis bernama Shen Xixi juga cukup 
bagus. Dia akan bisa membawaku ke Han Lu.” 


“Kelinci? lalu berbicara dengan Freddy dalam bahasa Inggris. “Dia 
baru saja mengatakan sesuatu yang menghina, dan dia bahkan 
mengancam saya! Dapatkah Anda membantu saya memberinya 
pelajaran? ” 


“Tentu saja . Ini kehormatanku, “Freddie menyeringai, tinjunya 
mengepal. 


Freddie jelas telah menunggu momen ini paling lama. Meskipun 
Zhang Heng tidak benar-benar tahu seperti apa Freddie yang 
sebenarnya, tampaknya Han Lu tidak memiliki kenangan indah 
tentang pria itu. Dia adalah tipe yang cemburu dengan cepat, dan 
dia tidak diragukan lagi kejam, di mana dia telah menunjukkan 
tanda-tanda ketidakpuasan saat Zhang Heng mulai berbicara 
dengan Kelinci. 


Di sisi lain, pemain sepak bola memiliki fisik yang membuat iri 
semua pria. Lengannya seukuran anak sapi orang biasa, dan juga 
gemuk sekali. 


“Biarkan aku mendidikmu tentang bagaimana memperlakukan 
wanita dengan benar,” dia menyeringai dan bergumam. 


Zhang Heng, bagaimanapun, bahkan tidak melihatnya. Sebagai 
gantinya, dia memfokuskan semua perhatiannya pada Kelinci. 


Reaksi seperti itu hanya membuat Freddie semakin marah. Dia 
menerjang Zhang Heng, mencoba mengayunkan tinju ke wajahnya. 
Dalam beberapa detik, Zhang Heng menyelinap di belakangnya, 
mengulurkan lengannya untuk menjepit leher Freddie. Saat Freddie 
secara naluriah mengulurkan tangan untuk membebaskan lehernya 
dari cengkeraman, dia merasakan sengatan tajam menggigit tulang 
rusuknya yang tidak terlindungi. 


Zhang Heng tidak ragu-ragu, membanting kepala Freddie ke rak 
terdekat. Kepalanya menabrak kaca, menghancurkan mangkuk giok 
antik yang tak ternilai harganya di dalamnya. Meskipun tekadnya 
yang tidak dapat dipecahkan, dia telah kehilangan semua kekuatan 
untuk bangkit dari tanah. “Luar biasa,” Kelinci bertepuk tangan 
sinis. “Saya tergoda untuk mempekerjakan Anda sebagai agen saya 
berikutnya. ” 


Tiba-tiba, terdengar keributan dari luar museum. Seorang pria, 
mungkin pegawai museum, jatuh. Zhang Heng dengan cepat 
mengenalinya sebagai orang yang memeriksa tiketnya di pintu 
masuk. Zhang Heng mengira dia ada di sini untuk menghentikan 
pertarungan mereka, tetapi dia tidak berharap seorang pria 
mengikutinya dengan setelan jas dan kacamata hitam. 


“Hmm... Agen Smith! Karakter dari “The Matrix. “Mungkinkah dia 
menjadi bencana kita kali ini? Ngomong-ngomong, saya suka film 
itu, "kata Rabbit. 


Zhang Heng juga tahu tentang Agen Smith. Awalnya program 
antivirus biasa, dia bertanggung jawab untuk menghilangkan orang 
dan program yang berbahaya bagi Matrix. Secara bertahap 
membebaskan dirinya dari kendali Matrix, dia menjadi makhluk 
seperti virus. 


Selain kekuatan super dan refleks tidak manusiawi, kemampuan 
Smith yang paling mencengangkan adalah mereplikasi dirinya 
sendiri secara tak terbatas seperti virus. Dia bisa mengubah 


targetnya menjadi salinan dirinya dengan memasukkan tangannya 
ke dada target. 


Zhang Heng tidak yakin versi Smith mana yang ada dalam mimpi 
Han Lu. Jika dia adalah versi terakhir dari Smith, maka pada 
dasarnya dia adalah Superman yang dapat melakukan apapun yang 
dia inginkan, tanpa efek dari kryptonite. 


Mungkin ini adalah berkah terselubung. Zhang Heng sekarang tahu 
bahwa bencana ini adalah mekanisme pertahanan Han Lu yang 
bekerja untuk melawan Hypnos. 


Kelinci, bagaimanapun, tersenyum, sepertinya tahu apa yang dia 
pikirkan. “Jangan khawatir, santai saja. Anda menebaknya dengan 
benar. Tetapi saya harus mengoreksi satu hal kecil tentang deduksi 
Anda. Bencana ini tidak hanya menargetkan saya. Mereka mengejar 
setiap penyerang yang memasuki mimpinya. Tentu saja, itu 
termasuk Anda. Mereka seperti penjaga alam bawah sadar Han Lu. 
Tujuan mereka adalah menghancurkan segalanya. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 478: Bab 478 — Saya Ingin Memperbaiki Sesuatu Bab 478 Saya 
Ingin Memperbaiki Sesuatu 


“Bencana itu tidak ada hubungannya dengan Dreamland of 
Death.Sebaliknya, ini lebih seperti mekanisme pertahanan Han 
Lu.Pikirkan apa yang akan Anda lakukan jika Anda memiliki tikus 
dan kecoak di rumah? ” 


“Beli racun tikus dan taruh di pojok? Atau mendisinfeksi seluruh 
rumah dengan pestisida? Sepertinya dia memilih metode kedua, 
”gerutu Kelinci. 


“Ya, dari awal saya salah, entah itu tsunami atau naga 
raksasa.Mereka tidak menargetkan Han Lu selama ini.” 


“Tidak bisa menyalahkanmu.Lagipula, siapa pun yang menemukan 
Han Lu melarikan diri dan bersembunyi dari bencana yang tidak 
wajar ini akan berpikir bahwa dia berada di bawah mantra 
Dreamland of Death.” 


“Tapi pada kenyataannya, yang selama ini dia hindari, sejak awal, 
adalah kamu, dan kamu sendiri, ya?” Zhang Heng bertanya.“Dia 
sering mengubah mimpi untuk menghindari jejak Anda — dari 
masa kecilnya hingga belajar di luar negeri hingga kehidupan 
sehari-harinya.Saya tidak bersama Anda di mimpi pertama, jadi 
saya tidak tahu mengapa tsunami menyerang kota.Tapi kemudian 
kami menemukan ibu Han Lu, konon tokoh kunci dalam mimpi 
kedua, awan aneh muncul lagi.” 


Mungkin kebetulan? Kelinci berkata. 


“Ya, tapi kali ini, ketika kamu, dan ini... Freddie muncul di 
museum favorit Han Lu, awan itu muncul kembali.Pertama kali 
mungkin kebetulan, tapi yang kedua, tentu saja tidak.Itu semua 
kecuali kemungkinan yang terlalu kecil. 


“Anda bukanlah satu-satunya target bencana.Semua orang dalam 
mimpi itu bisa saja terbunuh juga.Saat ini, kami sedang berdiri di 
lemari besi Han Lu, yang dia gunakan untuk menyimpan 
informasi.Ini adalah kumpulan ingatan dari alam bawah sadarnya, 
berisi informasi yang berkaitan dengannya.Dia khawatir Anda akan 


menggunakan informasi ini untuk menemukannya.Tidak yakin 
siapa yang harus dipercaya dan tidak tahu siapa musuhnya, dia 
harus menghancurkan semua makhluk asing di dalam mimpi.Anda 
memilih untuk bermitra dengan saya karena Han Lu dan saya 
paling dekat di antara kita semua.Aku pemimpin terbaikmu, dan 
aku akan membawamu padanya pada akhirnya.” 


“Ada lagi yang ingin kamu tambahkan?” Kelinci bertanya. 


“Sebenarnya, itu adalah naga yang mengkonfirmasi keraguanku 
padamu.” 


“Naga? ” 


“Iya.Selama mimpi terakhir, kami datang ke rumah teman sekolah 
Han Lu.Naga itu sedang beristirahat di atas atap bangunan itu, 
namun bangunan itu masih utuh.Jika naga-naga itu mengejar Han 
Lu, pikirku, mereka seharusnya membakar gedung itu secepat 
mungkin.Naga tidak.Sebaliknya, itu tampaknya menjaga tempat itu, 
mencegah siapa pun mendekatinya.Saat itulah saya mulai 
memikirkan penjelasan lain untuk bencana-bencana ini.” 


“Pengamatan dan deduksi Anda menempati urutan kedua di antara 
semua orang yang saya temui.Tentu saja, wanita bernama Han Lu 
juga melakukan pekerjaan dengan baik.Aku akan menempatkan 
pertahanannya dalam mimpi di antara sepuluh besar, "Rabbit 
tersenyum. “Aku tidak berharap kamu tahu secepat itu.Ini 
seharusnya menjadi babak yang menarik.Sayangnya bagimu, 
temanku, kamu tidak bisa menyaksikan apa yang akan 
terjadi.Karena identitas saya telah terungkap, itu berarti saya harus 
membunuh Anda sekarang.Saya akan menggunakan identitas Anda 
untuk mendekati sisanya.Gadis bernama Shen Xixi juga cukup 
bagus.Dia akan bisa membawaku ke Han Lu.” 


“Kelinci? lalu berbicara dengan Freddy dalam bahasa Inggris. “Dia 
baru saja mengatakan sesuatu yang menghina, dan dia bahkan 


mengancam saya! Dapatkah Anda membantu saya memberinya 
pelajaran? ” 


“Tentu saja.Ini kehormatanku, “Freddie menyeringai, tinjunya 
mengepal. 


Freddie jelas telah menunggu momen ini paling lama.Meskipun 
Zhang Heng tidak benar-benar tahu seperti apa Freddie yang 
sebenarnya, tampaknya Han Lu tidak memiliki kenangan indah 
tentang pria itu.Dia adalah tipe yang cemburu dengan cepat, dan 
dia tidak diragukan lagi kejam, di mana dia telah menunjukkan 
tanda-tanda ketidakpuasan saat Zhang Heng mulai berbicara 
dengan Kelinci. 


Di sisi lain, pemain sepak bola memiliki fisik yang membuat iri 
semua pria.Lengannya seukuran anak sapi orang biasa, dan juga 
gemuk sekali. 


“Biarkan aku mendidikmu tentang bagaimana memperlakukan 
wanita dengan benar,” dia menyeringai dan bergumam. 


Zhang Heng, bagaimanapun, bahkan tidak melihatnya.Sebagai 
gantinya, dia memfokuskan semua perhatiannya pada Kelinci. 


Reaksi seperti itu hanya membuat Freddie semakin marah.Dia 
menerjang Zhang Heng, mencoba mengayunkan tinju ke 
wajahnya.Dalam beberapa detik, Zhang Heng menyelinap di 
belakangnya, mengulurkan lengannya untuk menjepit leher 
Freddie.Saat Freddie secara naluriah mengulurkan tangan untuk 
membebaskan lehernya dari cengkeraman, dia merasakan sengatan 
tajam menggigit tulang rusuknya yang tidak terlindungi. 


Zhang Heng tidak ragu-ragu, membanting kepala Freddie ke rak 
terdekat.Kepalanya menabrak kaca, menghancurkan mangkuk giok 
antik yang tak ternilai harganya di dalamnya.Meskipun tekadnya 


yang tidak dapat dipecahkan, dia telah kehilangan semua kekuatan 
untuk bangkit dari tanah.“Luar biasa,” Kelinci bertepuk tangan 
sinis. “Saya tergoda untuk mempekerjakan Anda sebagai agen saya 
berikutnya.” 


Tiba-tiba, terdengar keributan dari luar museum.Seorang pria, 
mungkin pegawai museum, jatuh.Zhang Heng dengan cepat 
mengenalinya sebagai orang yang memeriksa tiketnya di pintu 
masuk.Zhang Heng mengira dia ada di sini untuk menghentikan 
pertarungan mereka, tetapi dia tidak berharap seorang pria 
mengikutinya dengan setelan jas dan kacamata hitam. 


“Hmm... Agen Smith! Karakter dari “The Matrix. “Mungkinkah dia 
menjadi bencana kita kali ini? Ngomong-ngomong, saya suka film 
itu, "kata Rabbit. 


Zhang Heng juga tahu tentang Agen Smith.Awalnya program 
antivirus biasa, dia bertanggung jawab untuk menghilangkan orang 
dan program yang berbahaya bagi Matrix.Secara bertahap 
membebaskan dirinya dari kendali Matrix, dia menjadi makhluk 
seperti virus. 


Selain kekuatan super dan refleks tidak manusiawi, kemampuan 
Smith yang paling mencengangkan adalah mereplikasi dirinya 
sendiri secara tak terbatas seperti virus.Dia bisa mengubah 
targetnya menjadi salinan dirinya dengan memasukkan tangannya 
ke dada target. 


Zhang Heng tidak yakin versi Smith mana yang ada dalam mimpi 
Han Lu.Jika dia adalah versi terakhir dari Smith, maka pada 
dasarnya dia adalah Superman yang dapat melakukan apapun yang 
dia inginkan, tanpa efek dari kryptonite. 


Mungkin ini adalah berkah terselubung.Zhang Heng sekarang tahu 
bahwa bencana ini adalah mekanisme pertahanan Han Lu yang 
bekerja untuk melawan Hypnos. 


Kelinci, bagaimanapun, tersenyum, sepertinya tahu apa yang dia 
pikirkan.“Jangan khawatir, santai saja.Anda menebaknya dengan 
benar.Tetapi saya harus mengoreksi satu hal kecil tentang deduksi 
Anda.Bencana ini tidak hanya menargetkan saya.Mereka mengejar 
setiap penyerang yang memasuki mimpinya.Tentu saja, itu 
termasuk Anda.Mereka seperti penjaga alam bawah sadar Han 
Lu.Tujuan mereka adalah menghancurkan segalanya.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.479 


Bab 479: Bab 479 — Mimpi Abadi 
Bab 479 Mimpi Abadi 


Agen Smith melihat Zhang Heng dan Kelinci dari luar. Dia masuk, 
tanpa ekspresi wajah. 


Alih-alih menyerang langsung ke arahnya, Smith memilih staf 
museum dari tanah dan memasukkan tangan kanannya ke dada 
penjaga yang tak berdaya. Dia berteriak kesakitan, di mana cairan 
hitam kental mengalir dari dadanya, menyebar dan menelan 
seluruh tubuhnya pada saat yang bersamaan. Hanya dalam dua 
detik, penjaga itu telah berubah seluruhnya menjadi Smith yang 
lain. 


Kelinci mengangkat bahu. “Seperti yang kubilang, tak satu pun dari 
kita bisa melarikan diri ...” 


Tepat sebelum dia bisa menyelesaikan, Smith menoleh ke Rabbit 
dan menerjang ke arahnya, meninju wajahnya dengan tinjunya. 


“Aduh! Itu menyakitkan!!!” 


Itu tidak sebelum setengah wajahnya hancur, apakah Smith 
mendaratkan tendangan di perut Kelinci. Itu mengirimnya terbang, 
kekuatannya begitu besar sehingga dia menjatuhkan beberapa rak 
di sepanjang jalan. 


Zhang Heng tidak punya waktu untuk memeriksa apa yang terjadi 
pada Rabbit karena Smith yang lain sekarang berjalan ke arahnya. 
Dia melihat sekeliling dengan cepat, melihat sekilas pedang 


perunggu di lemari pajangan. Zhang Heng secara naluriah 
memecahkan kaca ketika dia melihat senjata itu, menghunus 
pedang perunggu Periode Musim Semi dan Musim Gugur. 


Kali ini, giliran dia untuk menghadapi tinju Smith. Setelah melihat 
apa yang terjadi pada Kelinci, Zhang Heng tidak menggunakan 
lengannya untuk memblokir pukulan itu dan malah mengelak 
dengan refleksnya yang murni. Mengayunkan pedang ke 
punggungnya, dia menusukkan senjata kuno itu ke depan, berhasil 
mengenai Smith. 


Namun demikian, Smith yang baru saja ditemui Zhang Heng 
bukanlah Smith yang paling cekatan dari The Matrix. Inkarnasi 
Smith ini gagal menghindari serangan itu. Meski begitu, selain 
bayangannya yang membutuhkan sedikit penyesuaian, semuanya, 
termasuk gaya rambutnya, tetap tidak berubah. 


Smith mengulurkan tangan untuk mengambil pedang perunggu, 
dengan mudah mematahkannya menjadi dua. Dia melemparkan 
potongan-potongan itu ke tanah, melepaskan lehernya, melepaskan 
kacamata hitamnya, dan pergi ke Zhang Heng lagi. Zhang Heng 
tidak terkejut dengan bagaimana putaran pertama pertarungan 
melawan Smith berlangsung. Bagaimanapun, Smith, penjaga 
terakhir dari mimpi ketiga, hampir sama hebatnya dengan tsunami 
dan naga. Terbukti, Smith bukanlah orang yang menyerah tanpa 
perlawanan. 


Tapi masalah terbesar Zhang Heng sekarang adalah barang- 
barangnya tidak bisa dibawa ke dalam mimpi Han Lu. Itu 
meninggalkan dia dengan sedikit ruang dalam membayangkan 
strategi yang sangat baik untuk mengalahkan Smith. 


Akhirnya, dia memutuskan untuk mengadopsi strategi dodge-and- 
hit. Dia harus bertahan sejauh yang dia bisa dari Smith dan 
menggunakan kecepatan lawan untuk keuntungannya. Dia juga 
harus memastikan Smith tidak akan cukup dekat dan mengubahnya 
menjadi Smith yang lain. Langkah pembunuh virus dalam film itu 


adalah membuat salinan dirinya yang tidak terbatas, dan ada 
kemungkinan besar Zhang Heng akan lenyap jika Smith berhasil 
meletakkan tangannya padanya. 


Smith di sebelah Zhang Heng mulai berjalan menuju Rabbit, 
sekarang terbaring tak bergerak di tanah seolah dia sudah mati. 
Smith kemudian meregangkan tubuh, bermaksud untuk “meretas” 
ke dadanya dan mengubahnya menjadi salinan Smith yang lain. 
Seekor kelinci tidak akan memiliki kesempatan jika dia melakukan 
itu. Kemudian, seolah lompatan mulai hidup, mata kelinci terbuka, 
dan dia meraih lengan Smith. 


Kelinci menyeringai, mencibir sinis pada penampakan yang tidak 
seperti manusia. “Saya mengagumi sikap Anda dan rasa tanggung 
jawab Anda. Tapi, hei, jangan lupa istirahat sesekali. ” 


Dia kemudian menyentuh dahi Smith dengan jarinya. Kemudian, 
seolah-olah semua kekuatan pada tubuhnya diputus, Smith jatuh ke 
tanah tanpa nyawa. Kelinci berdiri, menepuk-nepuk debu dari 
tubuhnya, dan melirik Zhang Heng. Dia sekarang dalam situasi 
sulit. “Sepertinya aku tidak ada lagi yang bisa kulakukan. Luangkan 
waktu Anda untuk menghadapinya. Jangan khawatirkan aku. Aku 
akan duluan. ” 


Setelah itu, dia membuka jendela dan melompat keluar. 


Zhang Heng dan Smith tidak mengejarnya, masing-masing takut 
satu sama lain. Meski kurang dari setengah menit kemudian, Rabbit 
kembali ke museum melalui jendela sambil mengumpat. Zhang 
Heng melihat di mana dia berada, melihat lusinan pria berdiri di 
luar. Semua mengenakan setelan yang sama, kacamata hitam dan 
memiliki wajah yang sama, dan mereka menatap ke jendela 
museum yang terbuka dengan wajah tanpa ekspresi seperti hantu. 


Smith sudah mulai membuat salinan dirinya sendiri, dan tidak lama 
kemudian dia mengubah semua orang di kota menjadi serupa 


dengannya. Sebelumnya, Kelinci berhasil mengakhiri pertempuran 
dengan cepat, dan dia bahkan tidak terlihat berkeringat. 
Sebenarnya, Rabbit sebenarnya telah banyak berkorban dalam 
upaya untuk membuat Smith meringkuk dengannya. Harga untuk 
itu adalah pukulan berat dari Smith, mengakibatkan setengah 
wajahnya hancur dan dua tulang rusuknya patah. 


Melihat bagaimana salinan Smith dapat datang dari segala arah, dia 
menyadari dia harus menghadapi banyak musuh. Tidak heran dia 
tidak terlihat begitu baik. 


Ini juga bukan kabar baik bagi Zhang Heng. Pertarungan hanya 
meningkat. One Smith sudah cukup mengerikan, tetapi dia sekarang 
terpaksa menghadapi gelombang Smiths. Bahkan dengan Lv yang 
terhormat. 3 Ilmu pedang dan keterampilan fisik yang dikuasai di 
Black Sail, dia hampir tidak bisa mengalahkannya. Jika lebih 
banyak Smith bergabung dalam pertempuran, itu akan 
menempatkannya dalam bahaya yang tak terukur. 


Sekarang keduanya terperangkap di museum kecil, Zhang Heng 
tahu tidak mungkin untuk secara bersamaan menangani begitu 
banyak salinan Smith. Dia hanya bisa berharap bahwa mereka akan 
membunuh Kelinci dulu dan Han Lu bisa bangun tepat waktu. 


Zhang Heng diam-diam menyimpang jauh dari semua pintu dan 
jendela. 


Dia kemudian melihat Kelinci, mendesah saat melihatnya. “Jadi, 
aku terpaksa menggunakan trik itu pada akhirnya?” 


Rabbit mengeluarkan harmonika dari sakunya dan mulai 
memainkannya. Ketika Zhang Heng mendengar nada pertama, 
tanda peringatan muncul di hatinya. Dia dengan cepat menutupi 
telinganya dengan kedua tangannya, tetapi melodi itu menemukan 
jalannya untuk melewati telinganya, akhirnya mencapai otaknya 
meskipun dia sudah berusaha keras. Kesadarannya mulai memudar 


perlahan. 


Zhang Heng berlutut dengan satu kaki. Membuat keputusan yang 
menentukan, dia mengambil sepotong kaca tipis di tanah dan 
menusuk gendang telinganya dengan itu. Meski begitu, melodi yang 
manis dan menyenangkan tidak menghilang bersama suara lainnya. 
Hal terakhir yang dilihat Zhang Heng adalah Smith yang cocok 
jatuh seperti lalat saat suara melodi harmonika memenuhi ruangan. 
Seluruh dunia sepertinya telah tertidur. 


Kelinci akhirnya menyelesaikan lagu itu setelah tiga menit. Dia 
tidak dalam kondisi terbaik, bibirnya sepucat kertas saat dia 
menyimpan harmonika. Dia kemudian berdiri di sana dengan mata 
tertutup sebelum mengambil napas dalam-dalam. 


Mengantongi instrumen, dia berjalan ke sisi Zhang Heng. 


“Pria bernama Seth kali ini berlebihan. Mengapa dia membuat 
begitu banyak salinan item game saya? Aku lelah . Kali ini hampir 
membunuhku. Lupakan... Mari selesaikan pesanan ini dulu. ” 


Kelinci berjongkok, meletakkan jarinya di dahi Zhang Heng yang 
sekarang koma. “Atas nama Hypnos, saya memerintahkan Anda 
untuk menunjukkan kepada saya mimpi-mimpi di hati Anda, dan 
sebagai gantinya, saya akan memberkati Anda dengan mimpi 
abadi... Hah? Tunggu. Apa-apaan ini?!” 


Ekspresi ngeri muncul di wajah Kelinci. Hypnos adalah dewa tidur 
dalam mitologi Yunani, dan dia telah melihat semua jenis mimpi 
aneh. Apakah itu tsunami atau naga, semuanya adalah hal yang 
biasa baginya. Ketika dia mengintip ke dalam mata pikiran Zhang 
Heng, bagaimanapun, dia melihat mimpi buruk yang aneh dan aneh 
yang belum pernah dia lihat sebelumnya. 


Meskipun sekilas tergesa-gesa, Hypnos tidak bisa membantu tetapi 


gemetar ketakutan. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 479: Bab 479 — Mimpi Abadi Bab 479 Mimpi Abadi 


Agen Smith melihat Zhang Heng dan Kelinci dari luar.Dia masuk, 
tanpa ekspresi wajah. 


Alih-alih menyerang langsung ke arahnya, Smith memilih staf 
museum dari tanah dan memasukkan tangan kanannya ke dada 
penjaga yang tak berdaya.Dia berteriak kesakitan, di mana cairan 
hitam kental mengalir dari dadanya, menyebar dan menelan 
seluruh tubuhnya pada saat yang bersamaan.Hanya dalam dua 
detik, penjaga itu telah berubah seluruhnya menjadi Smith yang 
lain. 


Kelinci mengangkat bahu. “Seperti yang kubilang, tak satu pun dari 
kita bisa melarikan diri.” 


Tepat sebelum dia bisa menyelesaikan, Smith menoleh ke Rabbit 
dan menerjang ke arahnya, meninju wajahnya dengan tinjunya. 


“Aduh! Itu menyakitkan!” 


Itu tidak sebelum setengah wajahnya hancur, apakah Smith 
mendaratkan tendangan di perut Kelinci.Itu mengirimnya terbang, 
kekuatannya begitu besar sehingga dia menjatuhkan beberapa rak 
di sepanjang jalan. 


Zhang Heng tidak punya waktu untuk memeriksa apa yang terjadi 
pada Rabbit karena Smith yang lain sekarang berjalan ke 
arahnya.Dia melihat sekeliling dengan cepat, melihat sekilas 
pedang perunggu di lemari pajangan.Zhang Heng secara naluriah 
memecahkan kaca ketika dia melihat senjata itu, menghunus 
pedang perunggu Periode Musim Semi dan Musim Gugur. 


Kali ini, giliran dia untuk menghadapi tinju Smith.Setelah melihat 
apa yang terjadi pada Kelinci, Zhang Heng tidak menggunakan 
lengannya untuk memblokir pukulan itu dan malah mengelak 
dengan refleksnya yang murni.Mengayunkan pedang ke 
punggungnya, dia menusukkan senjata kuno itu ke depan, berhasil 
mengenai Smith. 


Namun demikian, Smith yang baru saja ditemui Zhang Heng 
bukanlah Smith yang paling cekatan dari The Matrix.Inkarnasi 
Smith ini gagal menghindari serangan itu.Meski begitu, selain 
bayangannya yang membutuhkan sedikit penyesuaian, semuanya, 
termasuk gaya rambutnya, tetap tidak berubah. 


Smith mengulurkan tangan untuk mengambil pedang perunggu, 
dengan mudah mematahkannya menjadi dua.Dia melemparkan 
potongan-potongan itu ke tanah, melepaskan lehernya, melepaskan 
kacamata hitamnya, dan pergi ke Zhang Heng lagi.Zhang Heng 
tidak terkejut dengan bagaimana putaran pertama pertarungan 
melawan Smith berlangsung.Bagaimanapun, Smith, penjaga 
terakhir dari mimpi ketiga, hampir sama hebatnya dengan tsunami 
dan naga.Terbukti, Smith bukanlah orang yang menyerah tanpa 
perlawanan. 


Tapi masalah terbesar Zhang Heng sekarang adalah barang- 
barangnya tidak bisa dibawa ke dalam mimpi Han Lu.Itu 
meninggalkan dia dengan sedikit ruang dalam membayangkan 
strategi yang sangat baik untuk mengalahkan Smith. 


Akhirnya, dia memutuskan untuk mengadopsi strategi dodge-and- 


hit.Dia harus bertahan sejauh yang dia bisa dari Smith dan 
menggunakan kecepatan lawan untuk keuntungannya.Dia juga 
harus memastikan Smith tidak akan cukup dekat dan mengubahnya 
menjadi Smith yang lain.Langkah pembunuh virus dalam film itu 
adalah membuat salinan dirinya yang tidak terbatas, dan ada 
kemungkinan besar Zhang Heng akan lenyap jika Smith berhasil 
meletakkan tangannya padanya. 


Smith di sebelah Zhang Heng mulai berjalan menuju Rabbit, 
sekarang terbaring tak bergerak di tanah seolah dia sudah 
mati.Smith kemudian meregangkan tubuh, bermaksud untuk 
“meretas” ke dadanya dan mengubahnya menjadi salinan Smith 
yang lain.Seekor kelinci tidak akan memiliki kesempatan jika dia 
melakukan itu.Kemudian, seolah lompatan mulai hidup, mata 
kelinci terbuka, dan dia meraih lengan Smith. 


Kelinci menyeringai, mencibir sinis pada penampakan yang tidak 
seperti manusia. “Saya mengagumi sikap Anda dan rasa tanggung 
jawab Anda.Tapi, hei, jangan lupa istirahat sesekali.” 


Dia kemudian menyentuh dahi Smith dengan jarinya.Kemudian, 
seolah-olah semua kekuatan pada tubuhnya diputus, Smith jatuh ke 
tanah tanpa nyawa.Kelinci berdiri, menepuk-nepuk debu dari 
tubuhnya, dan melirik Zhang Heng.Dia sekarang dalam situasi 
sulit. “Sepertinya aku tidak ada lagi yang bisa kulakukan.Luangkan 
waktu Anda untuk menghadapinya.Jangan khawatirkan aku.Aku 
akan duluan.” 


Setelah itu, dia membuka jendela dan melompat keluar. 


Zhang Heng dan Smith tidak mengejarnya, masing-masing takut 
satu sama lain.Meski kurang dari setengah menit kemudian, Rabbit 
kembali ke museum melalui jendela sambil mengumpat.Zhang 
Heng melihat di mana dia berada, melihat lusinan pria berdiri di 
luar.Semua mengenakan setelan yang sama, kacamata hitam dan 
memiliki wajah yang sama, dan mereka menatap ke jendela 
museum yang terbuka dengan wajah tanpa ekspresi seperti hantu. 


Smith sudah mulai membuat salinan dirinya sendiri, dan tidak lama 
kemudian dia mengubah semua orang di kota menjadi serupa 
dengannya.Sebelumnya, Kelinci berhasil mengakhiri pertempuran 
dengan cepat, dan dia bahkan tidak terlihat 
berkeringat.Sebenarnya, Rabbit sebenarnya telah banyak berkorban 
dalam upaya untuk membuat Smith meringkuk dengannya.Harga 
untuk itu adalah pukulan berat dari Smith, mengakibatkan setengah 
wajahnya hancur dan dua tulang rusuknya patah. 


Melihat bagaimana salinan Smith dapat datang dari segala arah, dia 
menyadari dia harus menghadapi banyak musuh.Tidak heran dia 
tidak terlihat begitu baik. 


Ini juga bukan kabar baik bagi Zhang Heng.Pertarungan hanya 
meningkat.One Smith sudah cukup mengerikan, tetapi dia sekarang 
terpaksa menghadapi gelombang Smiths.Bahkan dengan Lv yang 
terhormat.3 Ilmu pedang dan keterampilan fisik yang dikuasai di 
Black Sail, dia hampir tidak bisa mengalahkannya.Jika lebih banyak 
Smith bergabung dalam pertempuran, itu akan menempatkannya 
dalam bahaya yang tak terukur. 


Sekarang keduanya terperangkap di museum kecil, Zhang Heng 
tahu tidak mungkin untuk secara bersamaan menangani begitu 
banyak salinan Smith.Dia hanya bisa berharap bahwa mereka akan 
membunuh Kelinci dulu dan Han Lu bisa bangun tepat waktu. 


Zhang Heng diam-diam menyimpang jauh dari semua pintu dan 
jendela. 


Dia kemudian melihat Kelinci, mendesah saat melihatnya. “Jadi, aku 
terpaksa menggunakan trik itu pada akhirnya?” 


Rabbit mengeluarkan harmonika dari sakunya dan mulai 
memainkannya.Ketika Zhang Heng mendengar nada pertama, tanda 
peringatan muncul di hatinya.Dia dengan cepat menutupi 


telinganya dengan kedua tangannya, tetapi melodi itu menemukan 
jalannya untuk melewati telinganya, akhirnya mencapai otaknya 
meskipun dia sudah berusaha keras.Kesadarannya mulai memudar 
perlahan. 


Zhang Heng berlutut dengan satu kaki.Membuat keputusan yang 
menentukan, dia mengambil sepotong kaca tipis di tanah dan 
menusuk gendang telinganya dengan itu.Meski begitu, melodi yang 
manis dan menyenangkan tidak menghilang bersama suara 
lainnya.Hal terakhir yang dilihat Zhang Heng adalah Smith yang 
cocok jatuh seperti lalat saat suara melodi harmonika memenuhi 
ruangan.Seluruh dunia sepertinya telah tertidur. 


Kelinci akhirnya menyelesaikan lagu itu setelah tiga menit.Dia tidak 
dalam kondisi terbaik, bibirnya sepucat kertas saat dia menyimpan 
harmonika.Dia kemudian berdiri di sana dengan mata tertutup 
sebelum mengambil napas dalam-dalam. 


Mengantongi instrumen, dia berjalan ke sisi Zhang Heng. 


“Pria bernama Seth kali ini berlebihan.Mengapa dia membuat 
begitu banyak salinan item game saya? Aku lelah.Kali ini hampir 
membunuhku.Lupakan... Mari selesaikan pesanan ini dulu.” 


Kelinci berjongkok, meletakkan jarinya di dahi Zhang Heng yang 
sekarang koma.“Atas nama Hypnos, saya memerintahkan Anda 
untuk menunjukkan kepada saya mimpi-mimpi di hati Anda, dan 
sebagai gantinya, saya akan memberkati Anda dengan mimpi 
abadi... Hah? Tunggu.Apa-apaan ini?” 


Ekspresi ngeri muncul di wajah Kelinci.Hypnos adalah dewa tidur 
dalam mitologi Yunani, dan dia telah melihat semua jenis mimpi 
aneh.Apakah itu tsunami atau naga, semuanya adalah hal yang 
biasa baginya.Ketika dia mengintip ke dalam mata pikiran Zhang 
Heng, bagaimanapun, dia melihat mimpi buruk yang aneh dan aneh 
yang belum pernah dia lihat sebelumnya. 


Meskipun sekilas tergesa-gesa, Hypnos tidak bisa membantu tetapi 
gemetar ketakutan. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.480 


Bab 480: 480 
Bab 480 Bangun 


Adegan di ruang penyelamatan diputar ulang di benak Zhang Heng 
seperti rekaman yang rusak. Dia tidak tahu sudah berapa lama 
gambar-gambar ini ada di sana, dia juga tidak bisa memahami arti 
di baliknya. Mungkin mereka hanya tidak berarti... hanya mimpi 
yang tidak berarti. 


Saat dia membuka matanya, dia melihat langit-langit yang familiar 
lagi. Mungkin mimpi keempat? Zhang Heng samar-samar dapat 
mengingat apa yang terjadi, hanya mengingat momen sebelum 
Hypnos membuatnya tertidur. Apapun yang terjadi setelah itu tidak 
ada lagi dalam ingatannya. Namun, tak lama kemudian, dia 
menemukan sesuatu yang berbeda. Dia melihat Han Lu, hilang di 
putaran mimpi sebelumnya, berbaring di sampingnya. 


Shen Xixi, yang berada di bangku di dekatnya, membuka matanya 
saat mendengar gerakan. Menggosok matanya, dia berseru kaget, 
“Kamu sudah bangun, bagus. ” 


“Di mana kita?” Zhang Heng bertanya. 


“Rumah Han Lu,” jawab Shen Xixi dengan alis terangkat. “Yakinlah, 
kami telah meninggalkan mimpinya. ” 


“Hah?” 


“Mungkin dalam mimpi putaran ketiga, situasi saat itu sangat 


buruk. Seluruh kota dipenuhi oleh Agen Smiths dari Matrix. Untuk 
melindungiku, Li Bai mengorbankan dirinya sendiri. ” 


“Dia meninggal?” 


“Tidak... maksudku, dia meninggal dalam mimpi Han Lu dan 
berubah menjadi Smith. Saat dia meninggal, dia akan meninggalkan 
mimpi Han Lu dan bangun di dunia nyata. Sebaliknya, yang terjadi 
padamu agak aneh, ”kata Shen Xixi. “Han Lu bangun setelah mimpi 
ketiga, dan kami mencoba membangunkanmu, tapi kamu masih 
tertidur lelap. Saya sudah mencoba memanggil nama Anda tepat di 
samping telinga Anda, dan saya menepuk pipi Anda juga. Anda 
tidak memberi saya tanggapan. Agar tidak menyakitimu, aku tidak 
menggunakan teknik yang lebih intens. Jadi, apa kamu baik-baik 
saja sekarang? Adakah ketidaknyamanan pada tubuh Anda? “ 


“Tunggu, kita ada di dunia nyata sekarang, dan kamu bilang Han 
Lu pernah bangun?” 


“Ya, dia satu-satunya orang yang pernah bangun setelah dikutuk 
dengan Dreamland of Death. Dia baik-baik saja sekarang. Karena 
dia tidak bisa tidur selama beberapa hari terakhir, satu jam jelas 
tidak akan cukup. Jadi, kami memeriksanya sebentar dan 
membiarkannya tidur. ” 


“Anda mengalahkan Hypnos. Bagaimana Anda melakukannya?” 
Zhang Heng bertanya. 


“Uhh, yah, itu yang ingin kutanyakan padamu. Dalam mimpi 
sebelumnya, ada serangkaian bencana yang tidak wajar, dan kami 
berspekulasi bahwa itu mungkin terkait dengan Dreamland of 
Death. Saat mencari Han Lu, saya mencoba mencari cara untuk 
menghadapinya, tetapi sayangnya, tidak ada kemajuan. Setelah itu, 
kami bangun tiba-tiba. ” 


“Dimana Kelinci?” Zhang Heng bertanya. 


“Setelah memastikan bahwa Han Lu baik-baik saja, aku 
membiarkan keduanya kembali,” lanjut Shen Xixi, “Terutama 
Kelinci. Dia sangat sibuk dengan tahun terakhirnya di sekolah 
menengah. Apa yang salah? Mengapa Anda mencari dia? “ 


“Apakah kamu pernah melihatnya dalam mimpi?” 


“Ya, kami bertemu di mimpi pertama, dan ketika tsunami melanda 
kami, kami bersembunyi di stasiun TV. Shen, Xixi berhenti. “... 
Kenapa kamu bertanya tentang dia?” 


“Saya melihat Hypnos dalam mimpi kedua. Dia menyamar sebagai 
Kelinci, mendekati saya, dan ingin saya membimbingnya ke Han 
Lu. Saya hanya sedikit curiga padanya saat itu, dan ketika kami 
bertemu lagi di mimpi ketiga, Saya membuatnya mengaku, ”kata 
Zhang Heng. 


Apakah kamu sendirian? Shen Xixi mengangkat alisnya, “Itu terlalu 
berisiko. Hypnos adalah dewa tidur, dan dunia mimpi adalah 
wilayah kekuasaannya. Anda tidak mungkin berurusan dengannya 
dalam mimpi, bukan? “ 


“Maaf. Sepertinya dia bisa berubah menjadi siapa saja dalam 
mimpi. Saya tidak tahu seperti apa dia saat kita bertemu lagi, "kata 
Zhang Heng. “Saya tidak tahu siapa lagi yang bisa saya percayai 
selama waktu itu, jadi saya melakukan pertarungan cepat. ” 


“Saya dapat memahami situasi Anda. Saya akan melakukan hal 
yang sama juga. Bagaimana Anda membuatnya menyerah 
membunuh Han Lu? “ 


“Saya tidak tahu. Beberapa Smiths mengelilingi kami. Kemudian, 
Hypnos mulai memainkan harmonika, dan semua orang tertidur 


ketika kami mendengar melodi. Saya tidak terkecuali, itulah 
mengapa saya bertanya kepada Anda apa yang terjadi setelah itu, 
”kata Zhang Heng. “Saya tidak berpapasan dengannya sejak awal, 
dan begitu pula orang lain. Kecuali, seperti yang Anda katakan, dia 
berpura-pura menjadi salah satu dari kita... "Shen Xixi merenung 
sejenak sebelum menggelengkan kepalanya. “... Tapi itu tidak 
mungkin. Kami telah menyelesaikan begitu banyak misi bersama. 
Tidak mudah bagi Hypnos untuk menggantikan salah satu dari kita 
tanpa kita mengetahuinya cepat atau lambat. Itukah sebabnya dia 
menyerah? Tapi itu tidak pernah terjadi sebelumnya. Jika tidak, 
Dreamland of Death tidak akan membunuh begitu banyak orang. ” 


Zhang Heng dan Shen Xixi kemudian bertukar catatan tentang 
dunia mimpi Han Lu, dan meskipun melalui detail kecil, mereka 
tidak membuahkan hasil. Tidak hanya mereka gagal untuk mencari 
tahu apa yang terjadi, tetapi hanya lebih banyak misteri dan 
pertanyaan yang muncul. Mereka masih tidak tahu bagaimana Han 
Lu berhasil selamat dari kutukan, atau mengapa Hypnos 
membiarkan mereka pergi ketika dia berada pada keuntungan 
mutlak. 


Zhang Heng melirik Han Lu, masih tertidur lelap seperti bayi saat 
ini. “Bisakah kamu melakukan sesuatu untukku?” dia bertanya pada 
Shen Xixi. 


Shen Xixi sudah tahu apa yang akan dia tanyakan bahkan sebelum 
dia selesai. 


“Berhentilah khawatir, teman-teman, dan aku akan menyimpan 
masalah ini di dekat dada. Kami harus tetap diam agar pemain lain 
tidak memburunya. ” 


Shen Xixi tersenyum pahit. “Semua ini tampak seperti kecelakaan 
bagiku. Kami belum menemukan sedikitpun solusi untuk 
menghadapi Dreamland of Death. Ini tidak seperti kita bisa 
membantu yang lain. Jadi... anggap saja ini tidak pernah terjadi. ” 


“Tidak, terima kasih atas bantuanmu kali ini. Jika Anda tidak 
menghubungi saya dan membawa barang itu, kami tidak akan 
memasuki mimpi Han Lu. Dia mungkin akan mati sekarang seperti 
orang lain, "jawab Zhang Heng, suasana hatinya membawa sedikit 
nada jengkel. 


“Kamu sudah berterima kasih padaku lebih dari sekali. Seperti yang 
saya katakan sebelumnya, saya hanya melakukan apa yang telah 
saya lakukan ... "Shen Xixi berhenti. “Saya masih berharap 
kekuatan setiap orang bisa ditarik dengan kode etik yang lebih jelas 
dan disiplin diri. Maka mungkin, kita mungkin hanya melindungi 
yang biasa dari ancaman supernatural. Jika Anda tertarik, Anda 
dapat bergabung dengan kami kapan saja. “” Saya akan 
mempertimbangkannya, “kata Zhang Heng. 


Shen Xixi berdiri dari kursi. “Sekarang hampir fajar. Saya akan 
kembali ke sekolah. Bagaimana denganmu? ” 


“Aku akan menunggu sampai dia bangun untuk mengucapkan 
selamat tinggal,” jawab Zhang Heng, tidak bisa menahan diri untuk 
tidak melihat ke jendela. Di sana, kilatan cahaya pertama mengalir 
di cakrawala. Langit cerah tidak memiliki sedikit pun awan, 
terutama yang tidak menyenangkan. Itu menegaskan bahwa dia 
memang telah kembali ke kenyataan. 


“Sampai jumpa di sekolah,” Shen Xixi menyela saat dia berdiri. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 480: 480 


Bab 480 Bangun 


Adegan di ruang penyelamatan diputar ulang di benak Zhang Heng 
seperti rekaman yang rusak.Dia tidak tahu sudah berapa lama 
gambar-gambar ini ada di sana, dia juga tidak bisa memahami arti 
di baliknya.Mungkin mereka hanya tidak berarti... hanya mimpi 
yang tidak berarti. 


Saat dia membuka matanya, dia melihat langit-langit yang familiar 
lagi.Mungkin mimpi keempat? Zhang Heng samar-samar dapat 
mengingat apa yang terjadi, hanya mengingat momen sebelum 
Hypnos membuatnya tertidur.Apapun yang terjadi setelah itu tidak 
ada lagi dalam ingatannya.Namun, tak lama kemudian, dia 
menemukan sesuatu yang berbeda.Dia melihat Han Lu, hilang di 
putaran mimpi sebelumnya, berbaring di sampingnya. 


Shen Xixi, yang berada di bangku di dekatnya, membuka matanya 
saat mendengar gerakan.Menggosok matanya, dia berseru kaget, 
“Kamu sudah bangun, bagus.” 


“Di mana kita?” Zhang Heng bertanya. 


“Rumah Han Lu,” jawab Shen Xixi dengan alis terangkat. “Yakinlah, 
kami telah meninggalkan mimpinya.” 


“Hah?” 


“Mungkin dalam mimpi putaran ketiga, situasi saat itu sangat 
buruk.Seluruh kota dipenuhi oleh Agen Smiths dari Matrix.Untuk 
melindungiku, Li Bai mengorbankan dirinya sendiri.” 


“Dia meninggal?” 


“Tidak... maksudku, dia meninggal dalam mimpi Han Lu dan 
berubah menjadi Smith.Saat dia meninggal, dia akan meninggalkan 
mimpi Han Lu dan bangun di dunia nyata.Sebaliknya, yang terjadi 
padamu agak aneh, "kata Shen Xixi. “Han Lu bangun setelah mimpi 
ketiga, dan kami mencoba membangunkanmu, tapi kamu masih 
tertidur lelap.Saya sudah mencoba memanggil nama Anda tepat di 
samping telinga Anda, dan saya menepuk pipi Anda juga.Anda 
tidak memberi saya tanggapan.Agar tidak menyakitimu, aku tidak 
menggunakan teknik yang lebih intens.Jadi, apa kamu baik-baik 
saja sekarang? Adakah ketidaknyamanan pada tubuh Anda? “ 


“Tunggu, kita ada di dunia nyata sekarang, dan kamu bilang Han 
Lu pernah bangun?” 


“Ya, dia satu-satunya orang yang pernah bangun setelah dikutuk 
dengan Dreamland of Death.Dia baik-baik saja sekarang.Karena dia 
tidak bisa tidur selama beberapa hari terakhir, satu jam jelas tidak 
akan cukup.Jadi, kami memeriksanya sebentar dan membiarkannya 
tidur.” 


“Anda mengalahkan Hypnos.Bagaimana Anda melakukannya?” 
Zhang Heng bertanya. 


“Uhh, yah, itu yang ingin kutanyakan padamu.Dalam mimpi 
sebelumnya, ada serangkaian bencana yang tidak wajar, dan kami 
berspekulasi bahwa itu mungkin terkait dengan Dreamland of 
Death.Saat mencari Han Lu, saya mencoba mencari cara untuk 
menghadapinya, tetapi sayangnya, tidak ada kemajuan.Setelah itu, 
kami bangun tiba-tiba.” 


“Dimana Kelinci?” Zhang Heng bertanya. 


“Setelah memastikan bahwa Han Lu baik-baik saja, aku 
membiarkan keduanya kembali,” lanjut Shen Xixi, “Terutama 
Kelinci.Dia sangat sibuk dengan tahun terakhirnya di sekolah 
menengah.Apa yang salah? Mengapa Anda mencari dia? “ 


“Apakah kamu pernah melihatnya dalam mimpi?” 


“Ya, kami bertemu di mimpi pertama, dan ketika tsunami melanda 
kami, kami bersembunyi di stasiun TV.Shen, Xixi berhenti.“... 
Kenapa kamu bertanya tentang dia?” 


“Saya melihat Hypnos dalam mimpi kedua.Dia menyamar sebagai 
Kelinci, mendekati saya, dan ingin saya membimbingnya ke Han 
Lu.Saya hanya sedikit curiga padanya saat itu, dan ketika kami 
bertemu lagi di mimpi ketiga, Saya membuatnya mengaku, ”kata 
Zhang Heng. 


Apakah kamu sendirian? Shen Xixi mengangkat alisnya, “Itu terlalu 
berisiko.Hypnos adalah dewa tidur, dan dunia mimpi adalah 
wilayah kekuasaannya.Anda tidak mungkin berurusan dengannya 
dalam mimpi, bukan? “ 


“Maaf.Sepertinya dia bisa berubah menjadi siapa saja dalam 
mimpi.Saya tidak tahu seperti apa dia saat kita bertemu lagi, "kata 
Zhang Heng.“Saya tidak tahu siapa lagi yang bisa saya percayai 
selama waktu itu, jadi saya melakukan pertarungan cepat.” 


“Saya dapat memahami situasi Anda.Saya akan melakukan hal yang 
sama juga.Bagaimana Anda membuatnya menyerah membunuh 
Han Lu? “ 


“Saya tidak tahu.Beberapa Smiths mengelilingi kami.Kemudian, 
Hypnos mulai memainkan harmonika, dan semua orang tertidur 
ketika kami mendengar melodi.Saya tidak terkecuali, itulah 
mengapa saya bertanya kepada Anda apa yang terjadi setelah itu, 
”kata Zhang Heng.“Saya tidak berpapasan dengannya sejak awal, 
dan begitu pula orang lain.Kecuali, seperti yang Anda katakan, dia 
berpura-pura menjadi salah satu dari kita... "Shen Xixi merenung 
sejenak sebelum menggelengkan kepalanya.“... Tapi itu tidak 
mungkin.Kami telah menyelesaikan begitu banyak misi 


bersama.Tidak mudah bagi Hypnos untuk menggantikan salah satu 
dari kita tanpa kita mengetahuinya cepat atau lambat.Itukah 
sebabnya dia menyerah? Tapi itu tidak pernah terjadi 
sebelumnya.Jika tidak, Dreamland of Death tidak akan membunuh 
begitu banyak orang.” 


Zhang Heng dan Shen Xixi kemudian bertukar catatan tentang 
dunia mimpi Han Lu, dan meskipun melalui detail kecil, mereka 
tidak membuahkan hasil.Tidak hanya mereka gagal untuk mencari 
tahu apa yang terjadi, tetapi hanya lebih banyak misteri dan 
pertanyaan yang muncul.Mereka masih tidak tahu bagaimana Han 
Lu berhasil selamat dari kutukan, atau mengapa Hypnos 
membiarkan mereka pergi ketika dia berada pada keuntungan 
mutlak. 


Zhang Heng melirik Han Lu, masih tertidur lelap seperti bayi saat 
ini. “Bisakah kamu melakukan sesuatu untukku?” dia bertanya pada 
Shen Xixi. 


Shen Xixi sudah tahu apa yang akan dia tanyakan bahkan sebelum 
dia selesai. 


“Berhentilah khawatir, teman-teman, dan aku akan menyimpan 
masalah ini di dekat dada.Kami harus tetap diam agar pemain lain 
tidak memburunya.” 


Shen Xixi tersenyum pahit. “Semua ini tampak seperti kecelakaan 
bagiku.Kami belum menemukan sedikitpun solusi untuk 
menghadapi Dreamland of Death.Ini tidak seperti kita bisa 
membantu yang lain.Jadi... anggap saja ini tidak pernah terjadi.” 


“Tidak, terima kasih atas bantuanmu kali ini.Jika Anda tidak 
menghubungi saya dan membawa barang itu, kami tidak akan 
memasuki mimpi Han Lu.Dia mungkin akan mati sekarang seperti 
orang lain, "jawab Zhang Heng, suasana hatinya membawa sedikit 
nada jengkel. 


“Kamu sudah berterima kasih padaku lebih dari sekali.Seperti yang 
saya katakan sebelumnya, saya hanya melakukan apa yang telah 
saya lakukan.”Shen Xixi berhenti. “Saya masih berharap kekuatan 
setiap orang bisa ditarik dengan kode etik yang lebih jelas dan 
disiplin diri.Maka mungkin, kita mungkin hanya melindungi yang 
biasa dari ancaman supernatural.Jika Anda tertarik, Anda dapat 
bergabung dengan kami kapan saja.“” Saya akan 
mempertimbangkannya, “kata Zhang Heng. 


Shen Xixi berdiri dari kursi. “Sekarang hampir fajar.Saya akan 
kembali ke sekolah.Bagaimana denganmu? ” 


“Aku akan menunggu sampai dia bangun untuk mengucapkan 
selamat tinggal,” jawab Zhang Heng, tidak bisa menahan diri untuk 
tidak melihat ke jendela.Di sana, kilatan cahaya pertama mengalir 
di cakrawala.Langit cerah tidak memiliki sedikit pun awan, 
terutama yang tidak menyenangkan.Itu menegaskan bahwa dia 
memang telah kembali ke kenyataan. 


“Sampai jumpa di sekolah,” Shen Xixi menyela saat dia berdiri. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.481 


Bab 481: 481 
Bab 481 Saya Memiliki Rencana Saya 
Ada hutan di belakang lereng bukit yang ditutupi valerian. 


Sebuah pondok kayu tersembunyi di dalam hutan, suasananya 
mempesona. Tepat di luar, air jernih dari anak sungai dangkal 
berkilau dan menetes oleh, seperti pohon-pohon kuno yang tidak 
dikenal yang cabang-cabangnya tampaknya saling terkait di bawah 
kekuatan misterius terjalin menjadi payung kolosal, menghalangi 
sinar matahari. 


Memiliki pencahayaan yang sempurna hampir sepanjang hari, 
mungkin ada satu pondok di hutan yang semua orang tidak 
keberatan. 


Pemilik pondok kayu memiliki hobi yang aneh. Hewan 
peliharaannya bukanlah kucing dan anjing biasa, melainkan 
sekelompok burung gagak. Burung-burung ini berbeda dari rekan- 
rekan mereka, diam-diam bertengger di atap tanpa mengeluarkan 
satu pun cengkeraman seolah-olah mereka sedang tidur nyenyak. 


Di kamar gelap, seorang pria pucat bersayap tiba-tiba terbangun 
dari tempat tidurnya. Butir-butir keringat memenuhi keningnya, 
dan matanya berkedip-kedip. Bagian yang paling menarik dari 
dirinya adalah sepasang sayap yang tumbuh di punggungnya. Saat 
dibentangkan, mereka setidaknya memiliki panjang empat meter 
dan lebar dua meter. Mereka sepertinya cukup lebar untuk 
memenuhi seluruh ruangan. 


Pengamat dengan cepat akan menunjukkan bahwa sayapnya sedikit 
mengepak. 


Saat itulah suara permainan harpa terdengar dari luar. Lagu yang 
menenangkan dan melodi mengalir melalui pintu rumah dan masuk 
ke telinga pria itu, menenangkan pikirannya. Dia duduk di tempat 
tidur sebentar, memakai sandalnya, dan berjalan ke meja tempat 
dia mengambil sebotol Coke yang belum selesai. 


Gula dalam minuman semakin menenangkannya, dan dia tidak bisa 
menahan nafas sedih saat dia melihat perutnya yang sedikit 
membuncit. Dia lalu berjalan menuju pintu, berhenti untuk 
membuang botol kosong itu ke tempat sampah. Ketika dia melihat 
sosok yang duduk di sofa di ruang tamu, dia mengerutkan kening 
dan menggelengkan kepalanya. 


Pria tua yang berpakaian aneh di atas sofa bertepuk tangan setelah 
mendengarkan pertunjukan harpa yang indah. “Terima kasih, 
Pasithea, atas penampilannya yang luar biasa. Saya merasa seperti 
berada di aula emas Wina. Dan jika saya boleh, Pasithea, saya akan 
mengangkat topi sebagai penghargaan untuk Anda! ” 


Wanita dengan rambut beruban itu mengangguk berterima kasih. 
Menyingkirkan harpa, dia dengan malu-malu berjingkat keluar dari 
kabin, gemetar di bawah kulitnya. 


Ketika dia berjalan ke pintu, lelaki itu memandang lelaki tua itu 
dengan waspada, bertanya, “Mengapa kamu muncul di sini. ” 


Pria yang lebih tua tidak menjawabnya. Dia berhenti sebentar. 
“Saya masih ingat betapa cantiknya dia di antara Tiga Rahmat. 
Mengingatkan saya pada Daphne. Tidak heran Anda tidak bisa 
membantu tetapi menyinggung Zeus untuknya saat itu. Bagaimana 
punggungmu? Aku yakin rasanya tidak enak jatuh dari tempat 
setinggi itu. ” 


“Jadi, kamu datang ke sini untuk menertawakan kami?” 


“Tidak, sayang sekali kita tidak bisa menentang hukum waktu. 
Dewi yang dulunya kuat semakin tua. ” 


“Pasithea tidak dalam kondisi terbaiknya. Lagipula, hanya sedikit 
yang tahu namanya hari ini, "kata pria itu. “Tidak akan lama 
sebelum dia menghilang dari dunia ini. ” 


“Benar-benar memalukan,” kata orang tua itu. “Tampaknya ini 
adalah nasib orang tua. Lagi pula, tidak ada yang melanggar hukum 
waktu. Suatu hari dunia akan melupakan kita semua... pada 
akhirnya. ” 


Pria itu mendengus dingin, “Benarkah? Saya pikir Anda cukup 
bahagia akhir-akhir ini. Kudengar kau pergi ke Silicon Valley untuk 
mencari pria itu. ” 


“Kebencian tidak akan membantu kami bertahan. Evolusi adalah 
hukum alam, ”lanjut lelaki tua itu, mengabaikan celaan rekannya. 
“Jadi, kamu berencana untuk mengkhianati kami dengan mengikuti 
hukum alam dan bergabung dengan musuh?” Pria itu mengambil 
pisau dari dinding dan berjalan menuju pria yang lebih tua. 
“Dengarkan saja dirimu sendiri! Kamu sama menjijikkan seperti itu. 
Aku seharusnya memperingatkan yang lain tentangmu. Oh, saya 
hampir lupa. Waktu itu kejam, dan Anda hanya melihat ke depan 
tetapi tidak pernah melihat ke belakang, bukan? ” 


Yang terakhir mengangkat bahu. “Dengarkan apa yang Anda 
katakan, Hypnos. Anda harus tahu bahwa tidak ada yang lebih 
peduli tentang masa lalu lebih dari saya. Saya masih ingat nama- 
nama yang telah lenyap dari tangan waktu. Saya telah meminta 
Anda untuk datang kepada saya tidak peduli apa yang Anda hadapi. 
Pintuku akan selalu terbuka untukmu. ” 


Hypnos mendengus dingin dan duduk di samping pria yang lebih 
tua. Mengambil sebuah apel dari piring buahnya, dia mulai 
mengupasnya dengan pisau. “Ini adalah kesalahan. Kami 
seharusnya tidak setuju untuk memainkan permainan sejak awal. 
Sebaliknya, kita seharusnya mengikuti tradisi lama dan 
mengumpulkan semua orang untuk melawannya. Ya, kami mungkin 
dirugikan, tetapi kami telah memenangkan perang melawan para 
raksasa sebelumnya. Aku tidak tahu pencucian otak macam apa 
yang telah kau lakukan pada Zeus... Kenapa dia menerima 
permintaan konyol seperti itu ?! ” 


“Kami tidak bisa melakukan itu, sayangnya,” orang tua itu 
menjelaskan dengan sabar. “Ini benar-benar berbeda dari perang 
dengan para Titan. Menilai dari situasi saat ini, kita akan mati 
dalam waktu singkat jika kita terus berjuang. “” Bukan untuk saya, 
“jawab Hypnos. “Pasithea terlalu lemah untuk menunggu hingga 
babak berikutnya. Saya harus membantunya untuk mencapai hasil 
di babak berikutnya. ” 


“Sudah memilih siapa?” 


“Ya, saya memang bertemu dengan seorang kandidat kali ini. Nama 
gadis itu adalah Shen Xixi. Aku sudah mengikutinya untuk 
sementara waktu... tapi kali ini aku melihat sesuatu yang lain 
dalam mimpi... "Ketika Hypnos memikirkan tentang pemandangan 
mengerikan yang dia lihat, dia tidak bisa menahan rasa ngeri. Dia 
kemudian melihat sudut mulut pria tua itu mengarah ke atas. 
Dengan cepat menyadari sesuatu, Hypnos menjawab dengan 
waspada, “Kamu datang kepadaku karena ini?” 


“Benar,” lelaki tua itu mengakui, “Saya harap Anda bisa melupakan 
hal-hal yang Anda lihat. ” 


“Apakah dia berhubungan denganmu?” Hypnos menggigit apel. 


“Saya melakukannya untuk kebaikan Anda sendiri. Mengetahui 


terlalu banyak terkadang bukan hal yang baik, "kata lelaki tua itu. 


“Kamu gila? Kenapa kamu memprovokasi hal itu ?! ” Hypnos 
bertanya dengan marah, “Bukankah kita sudah memiliki cukup 
musuh sekarang? Bahkan mereka tidak berani mengacaukannya. 
Jika hal itu terbangun, kita akan disambut dengan bencana habis- 
habisan! Berkat karya bodoh manusia, namanya sekarang dikenal 
luas oleh semua orang. Bahkan kekuatan gabungan kita tidak bisa 
mengalahkannya. Letakkan jari kelingking di atasnya. Apakah kamu 
tidak melihatnya? Namanya ada di koran, novel, film, dan game! ” 


“Tenang, tenang, Hypnos. Saya hanya melakukan ini karena saya 
benar-benar mendapatkan sebuah rencana, ”orang tua itu 
menjawab dengan santai. “Sejauh ini situasinya masih dalam 
kendali saya. Sebagai gantinya, saya dapat membantu Pasithea 
menemukan agen yang sangat baik. Nah, kamu tidak bisa memilih 
gadis bernama Shen Xixi karena orang lain sudah mengawasinya... 
Dia sudah memasuki tahap trial. Adapun Seth, saya juga dapat 
membantu Anda menghadapinya dan mencegah dia membuat 
banyak salinan Dreamland of Death. Begitu saya menghadapinya, 
Anda tidak perlu lari ke sana kemari lagi. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 481: 481 


Bab 481 Saya Memiliki Rencana Saya 


Ada hutan di belakang lereng bukit yang ditutupi valerian. 


Sebuah pondok kayu tersembunyi di dalam hutan, suasananya 
mempesona.Tepat di luar, air jernih dari anak sungai dangkal 
berkilau dan menetes oleh, seperti pohon-pohon kuno yang tidak 
dikenal yang cabang-cabangnya tampaknya saling terkait di bawah 
kekuatan misterius terjalin menjadi payung kolosal, menghalangi 
sinar matahari. 


Memiliki pencahayaan yang sempurna hampir sepanjang hari, 
mungkin ada satu pondok di hutan yang semua orang tidak 
keberatan. 


Pemilik pondok kayu memiliki hobi yang aneh.Hewan 
peliharaannya bukanlah kucing dan anjing biasa, melainkan 
sekelompok burung gagak.Burung-burung ini berbeda dari rekan- 
rekan mereka, diam-diam bertengger di atap tanpa mengeluarkan 
satu pun cengkeraman seolah-olah mereka sedang tidur nyenyak. 


Di kamar gelap, seorang pria pucat bersayap tiba-tiba terbangun 
dari tempat tidurnya.Butir-butir keringat memenuhi keningnya, dan 
matanya berkedip-kedip.Bagian yang paling menarik dari dirinya 
adalah sepasang sayap yang tumbuh di punggungnya.Saat 
dibentangkan, mereka setidaknya memiliki panjang empat meter 
dan lebar dua meter.Mereka sepertinya cukup lebar untuk 
memenuhi seluruh ruangan. 


Pengamat dengan cepat akan menunjukkan bahwa sayapnya sedikit 
mengepak. 


Saat itulah suara permainan harpa terdengar dari luar.Lagu yang 
menenangkan dan melodi mengalir melalui pintu rumah dan masuk 
ke telinga pria itu, menenangkan pikirannya.Dia duduk di tempat 
tidur sebentar, memakai sandalnya, dan berjalan ke meja tempat 
dia mengambil sebotol Coke yang belum selesai. 


Gula dalam minuman semakin menenangkannya, dan dia tidak bisa 
menahan nafas sedih saat dia melihat perutnya yang sedikit 


membuncit.Dia lalu berjalan menuju pintu, berhenti untuk 
membuang botol kosong itu ke tempat sampah.Ketika dia melihat 
sosok yang duduk di sofa di ruang tamu, dia mengerutkan kening 
dan menggelengkan kepalanya. 


Pria tua yang berpakaian aneh di atas sofa bertepuk tangan setelah 
mendengarkan pertunjukan harpa yang indah.“Terima kasih, 
Pasithea, atas penampilannya yang luar biasa.Saya merasa seperti 
berada di aula emas Wina.Dan jika saya boleh, Pasithea, saya akan 
mengangkat topi sebagai penghargaan untuk Anda! ” 


Wanita dengan rambut beruban itu mengangguk berterima 
kasih.Menyingkirkan harpa, dia dengan malu-malu berjingkat 
keluar dari kabin, gemetar di bawah kulitnya. 


Ketika dia berjalan ke pintu, lelaki itu memandang lelaki tua itu 
dengan waspada, bertanya, “Mengapa kamu muncul di sini.” 


Pria yang lebih tua tidak menjawabnya.Dia berhenti sebentar. “Saya 
masih ingat betapa cantiknya dia di antara Tiga 
Rahmat.Mengingatkan saya pada Daphne.Tidak heran Anda tidak 
bisa membantu tetapi menyinggung Zeus untuknya saat 
itu.Bagaimana punggungmu? Aku yakin rasanya tidak enak jatuh 
dari tempat setinggi itu.” 


“Jadi, kamu datang ke sini untuk menertawakan kami?” 


“Tidak, sayang sekali kita tidak bisa menentang hukum waktu.Dewi 
yang dulunya kuat semakin tua.” 


“Pasithea tidak dalam kondisi terbaiknya.Lagipula, hanya sedikit 
yang tahu namanya hari ini, "kata pria itu.“Tidak akan lama 
sebelum dia menghilang dari dunia ini.” 


“Benar-benar memalukan,” kata orang tua itu. “Tampaknya ini 


adalah nasib orang tua.Lagi pula, tidak ada yang melanggar hukum 
waktu.Suatu hari dunia akan melupakan kita semua... pada 
akhirnya.” 


Pria itu mendengus dingin, “Benarkah? Saya pikir Anda cukup 
bahagia akhir-akhir ini.Kudengar kau pergi ke Silicon Valley untuk 
mencari pria itu.” 


“Kebencian tidak akan membantu kami bertahan.Evolusi adalah 
hukum alam, ”lanjut lelaki tua itu, mengabaikan celaan 
rekannya. “Jadi, kamu berencana untuk mengkhianati kami dengan 
mengikuti hukum alam dan bergabung dengan musuh?” Pria itu 
mengambil pisau dari dinding dan berjalan menuju pria yang lebih 
tua. “Dengarkan saja dirimu sendiri! Kamu sama menjijikkan seperti 
itu.Aku seharusnya memperingatkan yang lain tentangmu.Oh, saya 
hampir lupa.Waktu itu kejam, dan Anda hanya melihat ke depan 
tetapi tidak pernah melihat ke belakang, bukan? ” 


Yang terakhir mengangkat bahu. “Dengarkan apa yang Anda 
katakan, Hypnos.Anda harus tahu bahwa tidak ada yang lebih 
peduli tentang masa lalu lebih dari saya.Saya masih ingat nama- 
nama yang telah lenyap dari tangan waktu.Saya telah meminta 
Anda untuk datang kepada saya tidak peduli apa yang Anda 
hadapi.Pintuku akan selalu terbuka untukmu.” 


Hypnos mendengus dingin dan duduk di samping pria yang lebih 
tua.Mengambil sebuah apel dari piring buahnya, dia mulai 
mengupasnya dengan pisau.“Ini adalah kesalahan.Kami seharusnya 
tidak setuju untuk memainkan permainan sejak awal.Sebaliknya, 
kita seharusnya mengikuti tradisi lama dan mengumpulkan semua 
orang untuk melawannya.Ya, kami mungkin dirugikan, tetapi kami 
telah memenangkan perang melawan para raksasa sebelumnya.Aku 
tidak tahu pencucian otak macam apa yang telah kau lakukan pada 
Zeus... Kenapa dia menerima permintaan konyol seperti itu ? ” 


“Kami tidak bisa melakukan itu, sayangnya,” orang tua itu 
menjelaskan dengan sabar.“Ini benar-benar berbeda dari perang 


dengan para Titan.Menilai dari situasi saat ini, kita akan mati 
dalam waktu singkat jika kita terus berjuang.“” Bukan untuk saya, 
“jawab Hypnos. “Pasithea terlalu lemah untuk menunggu hingga 
babak berikutnya.Saya harus membantunya untuk mencapai hasil 
di babak berikutnya.” 


“Sudah memilih siapa?” 


“Ya, saya memang bertemu dengan seorang kandidat kali ini.Nama 
gadis itu adalah Shen Xixi.Aku sudah mengikutinya untuk 
sementara waktu... tapi kali ini aku melihat sesuatu yang lain 
dalam mimpi... "Ketika Hypnos memikirkan tentang pemandangan 
mengerikan yang dia lihat, dia tidak bisa menahan rasa ngeri.Dia 
kemudian melihat sudut mulut pria tua itu mengarah ke 
atas.Dengan cepat menyadari sesuatu, Hypnos menjawab dengan 
waspada, “Kamu datang kepadaku karena ini?” 


“Benar,” lelaki tua itu mengakui, “Saya harap Anda bisa melupakan 
hal-hal yang Anda lihat.” 


“Apakah dia berhubungan denganmu?” Hypnos menggigit apel. 


“Saya melakukannya untuk kebaikan Anda sendiri.Mengetahui 
terlalu banyak terkadang bukan hal yang baik, "kata lelaki tua itu. 


“Kamu gila? Kenapa kamu memprovokasi hal itu ? ” Hypnos 
bertanya dengan marah, “Bukankah kita sudah memiliki cukup 
musuh sekarang? Bahkan mereka tidak berani 
mengacaukannya.Jika hal itu terbangun, kita akan disambut dengan 
bencana habis-habisan! Berkat karya bodoh manusia, namanya 
sekarang dikenal luas oleh semua orang.Bahkan kekuatan gabungan 
kita tidak bisa mengalahkannya.Letakkan jari kelingking di 
atasnya.Apakah kamu tidak melihatnya? Namanya ada di koran, 
novel, film, dan game! ” 


“Tenang, tenang, Hypnos.Saya hanya melakukan ini karena saya 
benar-benar mendapatkan sebuah rencana, ”orang tua itu 
menjawab dengan santai. “Sejauh ini situasinya masih dalam 
kendali saya.Sebagai gantinya, saya dapat membantu Pasithea 
menemukan agen yang sangat baik.Nah, kamu tidak bisa memilih 
gadis bernama Shen Xixi karena orang lain sudah mengawasinya... 
Dia sudah memasuki tahap trial.Adapun Seth, saya juga dapat 
membantu Anda menghadapinya dan mencegah dia membuat 
banyak salinan Dreamland of Death.Begitu saya menghadapinya, 
Anda tidak perlu lari ke sana kemari lagi.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.482 


Bab 482: 482 
Bab 482 Dia Akan Kembali 


Han Lu tidak bangun sampai malam. Kali ini, dia tidur total selama 
14 jam. Meski begitu, dia masih merasa terkuras setelah bangun, 
tidur panjangnya tidak bisa menggantikan hari-hari yang hilang 
dari tidurnya. Dia akhirnya membuka matanya, sangat lega Zhang 
Heng. Dia masih tidak yakin mengapa Hypnos menghilang setelah 
membiarkan Han Lu pergi ketika dia jelas-jelas mendapatkan 
keuntungan. Syukurlah sampai sekarang, Han Lu sudah keluar dari 
bahaya. Zhang Heng berkata, “Demi keamanan, sebaiknya Anda 
menelepon saya atau mengirimi saya SMS setiap pagi. Anda tidak 
perlu melakukannya terlalu lama. Satu bulan sudah cukup. Saya 
ingin memastikan bahwa Hypnos tidak akan menargetkan Anda 
lagi. ”“ Tidak masalah... "Han Lu berhenti,“... kamu 
menyelamatkanku. “” Uhh, aku tidak terlalu yakin tentang itu. ” 


Meskipun Zhang Heng curiga bahwa mundur tiba-tiba Hypnos 
mungkin ada hubungannya dengan dia, dia tidak berniat 
mengklaim kemuliaan tanpa mengumpulkan bukti yang cukup. 


“Anda tidak dapat menyangkal bahwa Andalah yang 
menyelamatkan saya. “Han Lu tidak ragu-ragu,” Jika Anda tidak 
membaca pesan yang saya kirimkan kepada Anda, saya akan mati 
dalam tidur saya, “lanjutnya sambil berpikir. “Terima kasih atas 
item kunci yang disediakan oleh tim Shen Xixi juga. Jika tidak, 
kami tidak akan pernah bisa memasuki dunia impian Anda. ” 


“Saya akan menemukan cara untuk membalas mereka... berkat 
Anda mereka ada di sini untuk membantu saya. Mari kita kembali 
ke topik sebelumnya — Anda menyelamatkan hidup saya. Jika saya 


menghitung apa yang terjadi di rumah sakit, ini adalah kedua 
kalinya Anda menyelamatkan saya. Jadi apa yang kamu mau?” Han 
Lu bertanya langsung. 


€.. Aku tidak kekurangan apapun untuk saat ini, tapi aku akan 
datang kepadamu jika aku membutuhkan sesuatu. Zhang Heng 
berdiri dan mengenakan mantelnya. “Saya membolos sepanjang 
hari, jadi saya akan kembali ke sekolah sekarang. Saya memasak 
makanan untuk Anda saat Anda tidur dan menaruhnya di atas meja. 
Anda bisa makan enak setelah mandi. ” 


Tidak ada yang aneh terjadi dalam dua minggu berikutnya. Zhang 
Heng juga berhasil mendapatkan SIM, meskipun dia harus 
menunggu plat nomor mobilnya. Dia harus terlebih dahulu 
mengajukan nomor sebelum mencoba undian yang terjadi dua kali 
dalam sebulan. Probabilitas kemenangannya sebanding dengan 
lotere. Bahkan dengan Lucky Rabbit's Foot, tidak mungkin menang 
pada undian pertama. 


Zhang Heng tidak terburu-buru. Mobil itu bisa dikemudikan dengan 
nama perusahaan Han Lu. Faktanya, Zhang Heng telah mengajak 
keempat teman asramanya untuk makan pada malam dia 
mendapatkan SIM. Dan mereka sengaja memilih tempat yang jauh 
dari sekolah. Chen Huadong sedikit khawatir tentang keterampilan 
mengemudi Zhang Heng, tidak dapat berhenti mengingatkannya 
untuk mengawasi lalu lintas yang datang. Dia memegang sabuk 
pengamannya dengan gugup saat Zhang Heng mengemudi, tetapi 
saat ada sedikit kemacetan jalan, dia melihat bagaimana Zhang 
Heng dengan terampil menavigasi lalu lintas. Pada akhirnya, dia 
menutup mulutnya dan membiarkan Zhang Heng melakukan yang 
terbaik. Saat dia turun dari mobil, dia mendekati Zhang Heng untuk 
menanyakan siapa pelatihnya, berharap mendapatkan rekomendasi. 
Tanpa ragu, Zhang Heng melewati Chen Huadong kontak WeChat 
pelatih. Chen Huadong sudah bermimpi bahwa dia akan menjadi 
raja jalanan setelah 20 hari pelatihan intensif. Selalu ada 
kesenjangan antara idealisme dan realitas. Zhang Heng tidak 
mendapat pelajaran yang istimewa dari sekolah mengemudi kecuali 
untuk teknik standar mengemudi dan peraturan lalu lintas. Di sisi 


lain, keterampilan mengemudinya yang luar biasa berasal dari 
pemilik toko perikanan dalam misi Tokyo Drift. 


Karena dia adalah supirnya, Zhang Heng adalah satu-satunya yang 
tidak menyentuh minuman keras. Setelah makan, dia mengantar 
Ma Wei yang sedikit mabuk, Wei Jiangyang yang benar-benar tidak 
sadarkan diri, dan Chen Huadong yang tampaknya baik-baik saja 
kembali ke asrama. 


Setelah mencoba membawa Wei Jiangyang ke tempat tidurnya, 
Zhang Heng menyalakan komputernya, dan saat itulah listrik mati. 
Sebelumnya, ia telah melakukan penelitian tentang ekspedisi ilmiah 
ke Greenland 17 tahun lalu. Saat itulah dia menemukan dua 
halaman Facebook member dan satu akun Twitter. Karena dia tidak 
bisa mendapatkan informasi berguna di Twitter, dan profil 
Facebook bersifat pribadi, Zhang Heng tidak dapat melanjutkan 
penyelidikannya. Berkat keahlian hacking yang dikuasai hingga Lv2 
setelah kembali dari Whistleblower, dia berhasil mendapatkan 
kembali password mereka secara diam-diam. Akhirnya, dia masuk 
ke akun mereka untuk mencari informasi lebih lanjut. Zhang Heng 
pertama kali masuk ke akun Facebook Nicholson. Pernah menjadi 
anggota SEAL, dia berusia 50 tahun ini. Dari foto itu, dia tampak 
teguh, otot dadanya dalam kondisi yang baik, dan dia juga memiliki 
sepasang lengan berotot. Dia memakai celana pantai di foto, 
jongkok di pasir sambil memanggang tiram di atas panggangan. Di 
belakangnya adalah seorang gadis muda yang memeluk lehernya 
dengan penuh kasih sayang. Setelah itu, Zhang Heng bertemu 
kembali dengan gadis muda itu di foto lain. Dia berdiri dengan 
wanita lain yang lebih tua. Jika tebakannya benar, keduanya pasti 
putri dan istri Nicholson. Setelah ekspedisi, Nicholson kembali ke 
Colorado, di mana dia memulai sebuah perusahaan konstruksi kecil. 
Karena manajemen yang buruk, itu ditutup empat tahun lalu. Dia 
kemudian menjadi sopir truk. Dia tidak terlalu sering menggunakan 
Facebook. Sebagian besar foto di dalamnya adalah foto dirinya 
bersama keluarganya, dan meskipun dia berusia 50 tahun, dia 
sering menerima salam dari wanita cantik berkat penampilannya 
yang tangguh. Nicholson, bagaimanapun, mengabaikan semuanya. 


Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan bahwa Nicholson 
secara rutin memperbarui profil Facebook-nya pada bulan Maret, 
Mei, dan Agustus setiap tahun. Bisa jadi itu kebetulan, atau dia 
menyembunyikan sesuatu. Dia juga memposting tentang hal-hal 
yang dia lakukan saat dia masih menjadi SEAL. Terlepas dari semua 
itu, dia tidak memposting apa pun tentang ekspedisi ilmiah, seolah 
dia tidak ingin ada yang mengetahui tentang perjalanan ke 
Greenland tujuh belas tahun yang lalu. Akun Facebook psikiater 
Marshall membawa sedikit lebih banyak kegembiraan. Dia sering 
berbagi pemikirannya tentang pekerjaan dan peristiwa penting 
dalam hidupnya. Kemudian, saat larut malam, terutama sebelum 
fajar, Marshall akan memposting sesuatu yang tidak masuk akal. Itu 
berbunyi: (Dia telah melihatku...| (Aku masih ingat... Pusaran air 
gila itu... Hancur...) (Mata! Matanya ... Dia akan kembali!| Ini 
semua adalah postingan yang ditulis dari sudut pandangnya. Berkat 
kerahasiaannya, tidak ada yang tahu apa yang harus dia tanggung 
di tengah malam. Marshall yang berusia 42 tahun berbeda dari 
Nicholson. Dia belum menikah sampai sekarang dan hanya 
memiliki satu pacar yang dia kencani selama sekitar lima tahun 
sampai mereka berpisah tahun lalu. Menurut Marshall, itu karena 
dia tidak tahan tidur sambil berjalan. Tetapi intuisi memberi tahu 
Zhang Heng bahwa ada alasan yang lebih dalam di balik perpisahan 
itu. Seminggu setelah Marshall berpisah dengan pacarnya, dia tidak 
pernah memperbarui Facebook-nya lagi. Zhang Heng tidak tahu apa 
yang terjadi padanya. itu karena dia tidak tahan tidur sambil 
berjalan. Tetapi intuisi memberi tahu Zhang Heng bahwa ada 
alasan yang lebih dalam di balik perpisahan itu. Seminggu setelah 
Marshall berpisah dengan pacarnya, dia tidak pernah memperbarui 
Facebook-nya lagi. Zhang Heng tidak tahu apa yang terjadi 
padanya. itu karena dia tidak tahan tidur sambil berjalan. Tetapi 
intuisi memberi tahu Zhang Heng bahwa ada alasan yang lebih 
dalam di balik perpisahan itu. Seminggu setelah Marshall berpisah 
dengan pacarnya, dia tidak pernah memperbarui Facebook-nya lagi. 
Zhang Heng tidak tahu apa yang terjadi padanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 482 Dia Akan Kembali 


Han Lu tidak bangun sampai malam.Kali ini, dia tidur total selama 
14 jam.Meski begitu, dia masih merasa terkuras setelah bangun, 
tidur panjangnya tidak bisa menggantikan hari-hari yang hilang 
dari tidurnya.Dia akhirnya membuka matanya, sangat lega Zhang 
Heng.Dia masih tidak yakin mengapa Hypnos menghilang setelah 
membiarkan Han Lu pergi ketika dia jelas-jelas mendapatkan 
keuntungan.Syukurlah sampai sekarang, Han Lu sudah keluar dari 
bahaya.Zhang Heng berkata, “Demi keamanan, sebaiknya Anda 
menelepon saya atau mengirimi saya SMS setiap pagi.Anda tidak 
perlu melakukannya terlalu lama.Satu bulan sudah cukup.Saya 
ingin memastikan bahwa Hypnos tidak akan menargetkan Anda 
lagi.”“ Tidak masalah... "Han Lu berhenti,“... kamu 
menyelamatkanku.“” Uhh, aku tidak terlalu yakin tentang itu.” 


Meskipun Zhang Heng curiga bahwa mundur tiba-tiba Hypnos 
mungkin ada hubungannya dengan dia, dia tidak berniat 
mengklaim kemuliaan tanpa mengumpulkan bukti yang cukup. 


“Anda tidak dapat menyangkal bahwa Andalah yang 
menyelamatkan saya. “Han Lu tidak ragu-ragu,” Jika Anda tidak 
membaca pesan yang saya kirimkan kepada Anda, saya akan mati 
dalam tidur saya, “lanjutnya sambil berpikir. “Terima kasih atas 
item kunci yang disediakan oleh tim Shen Xixi juga.Jika tidak, kami 
tidak akan pernah bisa memasuki dunia impian Anda.” 


“Saya akan menemukan cara untuk membalas mereka... berkat 
Anda mereka ada di sini untuk membantu saya.Mari kita kembali 
ke topik sebelumnya — Anda menyelamatkan hidup saya.Jika saya 
menghitung apa yang terjadi di rumah sakit, ini adalah kedua 


kalinya Anda menyelamatkan saya.Jadi apa yang kamu mau?” Han 
Lu bertanya langsung. 


“.. Aku tidak kekurangan apapun untuk saat ini, tapi aku akan 
datang kepadamu jika aku membutuhkan sesuatu.Zhang Heng 
berdiri dan mengenakan mantelnya.“Saya membolos sepanjang 
hari, jadi saya akan kembali ke sekolah sekarang.Saya memasak 
makanan untuk Anda saat Anda tidur dan menaruhnya di atas 
meja.Anda bisa makan enak setelah mandi.” 


Tidak ada yang aneh terjadi dalam dua minggu berikutnya.Zhang 
Heng juga berhasil mendapatkan SIM, meskipun dia harus 
menunggu plat nomor mobilnya.Dia harus terlebih dahulu 
mengajukan nomor sebelum mencoba undian yang terjadi dua kali 
dalam sebulan.Probabilitas kemenangannya sebanding dengan 
lotere.Bahkan dengan Lucky Rabbit's Foot, tidak mungkin menang 
pada undian pertama. 


Zhang Heng tidak terburu-buru.Mobil itu bisa dikemudikan dengan 
nama perusahaan Han Lu.Faktanya, Zhang Heng telah mengajak 
keempat teman asramanya untuk makan pada malam dia 
mendapatkan SIM.Dan mereka sengaja memilih tempat yang jauh 
dari sekolah.Chen Huadong sedikit khawatir tentang keterampilan 
mengemudi Zhang Heng, tidak dapat berhenti mengingatkannya 
untuk mengawasi lalu lintas yang datang.Dia memegang sabuk 
pengamannya dengan gugup saat Zhang Heng mengemudi, tetapi 
saat ada sedikit kemacetan jalan, dia melihat bagaimana Zhang 
Heng dengan terampil menavigasi lalu lintas.Pada akhirnya, dia 
menutup mulutnya dan membiarkan Zhang Heng melakukan yang 
terbaik.Saat dia turun dari mobil, dia mendekati Zhang Heng untuk 
menanyakan siapa pelatihnya, berharap mendapatkan 
rekomendasi.Tanpa ragu, Zhang Heng melewati Chen Huadong 
kontak WeChat pelatih.Chen Huadong sudah bermimpi bahwa dia 
akan menjadi raja jalanan setelah 20 hari pelatihan intensif.Selalu 
ada kesenjangan antara idealisme dan realitas.Zhang Heng tidak 
mendapat pelajaran yang istimewa dari sekolah mengemudi kecuali 
untuk teknik standar mengemudi dan peraturan lalu lintas.Di sisi 
lain, keterampilan mengemudinya yang luar biasa berasal dari 


pemilik toko perikanan dalam misi Tokyo Drift. 


Karena dia adalah supirnya, Zhang Heng adalah satu-satunya yang 
tidak menyentuh minuman keras.Setelah makan, dia mengantar Ma 
Wei yang sedikit mabuk, Wei Jiangyang yang benar-benar tidak 
sadarkan diri, dan Chen Huadong yang tampaknya baik-baik saja 
kembali ke asrama. 


Setelah mencoba membawa Wei Jiangyang ke tempat tidurnya, 
Zhang Heng menyalakan komputernya, dan saat itulah listrik 
mati.Sebelumnya, ia telah melakukan penelitian tentang ekspedisi 
ilmiah ke Greenland 17 tahun lalu.Saat itulah dia menemukan dua 
halaman Facebook member dan satu akun Twitter.Karena dia tidak 
bisa mendapatkan informasi berguna di Twitter, dan profil 
Facebook bersifat pribadi, Zhang Heng tidak dapat melanjutkan 
penyelidikannya.Berkat keahlian hacking yang dikuasai hingga Lv2 
setelah kembali dari Whistleblower, dia berhasil mendapatkan 
kembali password mereka secara diam-diam.Akhirnya, dia masuk 
ke akun mereka untuk mencari informasi lebih lanjut.Zhang Heng 
pertama kali masuk ke akun Facebook Nicholson.Pernah menjadi 
anggota SEAL, dia berusia 50 tahun ini.Dari foto itu, dia tampak 
teguh, otot dadanya dalam kondisi yang baik, dan dia juga memiliki 
sepasang lengan berotot.Dia memakai celana pantai di foto, jongkok 
di pasir sambil memanggang tiram di atas panggangan.Di 
belakangnya adalah seorang gadis muda yang memeluk lehernya 
dengan penuh kasih sayang.Setelah itu, Zhang Heng bertemu 
kembali dengan gadis muda itu di foto lain.Dia berdiri dengan 
wanita lain yang lebih tua.Jika tebakannya benar, keduanya pasti 
putri dan istri Nicholson.Setelah ekspedisi, Nicholson kembali ke 
Colorado, di mana dia memulai sebuah perusahaan konstruksi 
kecil.Karena manajemen yang buruk, itu ditutup empat tahun 
lalu.Dia kemudian menjadi sopir truk.Dia tidak terlalu sering 
menggunakan Facebook.Sebagian besar foto di dalamnya adalah 
foto dirinya bersama keluarganya, dan meskipun dia berusia 50 
tahun, dia sering menerima salam dari wanita cantik berkat 
penampilannya yang tangguh.Nicholson, bagaimanapun, 
mengabaikan semuanya. 


Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan bahwa Nicholson 
secara rutin memperbarui profil Facebook-nya pada bulan Maret, 
Mei, dan Agustus setiap tahun.Bisa jadi itu kebetulan, atau dia 
menyembunyikan sesuatu.Dia juga memposting tentang hal-hal 
yang dia lakukan saat dia masih menjadi SEAL.Terlepas dari semua 
itu, dia tidak memposting apa pun tentang ekspedisi ilmiah, seolah 
dia tidak ingin ada yang mengetahui tentang perjalanan ke 
Greenland tujuh belas tahun yang lalu.Akun Facebook psikiater 
Marshall membawa sedikit lebih banyak kegembiraan.Dia sering 
berbagi pemikirannya tentang pekerjaan dan peristiwa penting 
dalam hidupnya.Kemudian, saat larut malam, terutama sebelum 
fajar, Marshall akan memposting sesuatu yang tidak masuk akal.Itu 
berbunyi: (Dia telah melihatku...| (Aku masih ingat... Pusaran air 
gila itu... Hancur...) (Mata! Matanya.Dia akan kembali!) Ini semua 
adalah postingan yang ditulis dari sudut pandangnya.Berkat 
kerahasiaannya, tidak ada yang tahu apa yang harus dia tanggung 
di tengah malam.Marshall yang berusia 42 tahun berbeda dari 
Nicholson.Dia belum menikah sampai sekarang dan hanya memiliki 
satu pacar yang dia kencani selama sekitar lima tahun sampai 
mereka berpisah tahun lalu.Menurut Marshall, itu karena dia tidak 
tahan tidur sambil berjalan.Tetapi intuisi memberi tahu Zhang 
Heng bahwa ada alasan yang lebih dalam di balik perpisahan 
itu.Seminggu setelah Marshall berpisah dengan pacarnya, dia tidak 
pernah memperbarui Facebook-nya lagi.7hang Heng tidak tahu apa 
yang terjadi padanya.itu karena dia tidak tahan tidur sambil 
berjalan.Tetapi intuisi memberi tahu Zhang Heng bahwa ada alasan 
yang lebih dalam di balik perpisahan itu.Seminggu setelah Marshall 
berpisah dengan pacarnya, dia tidak pernah memperbarui 
Facebook-nya lagi.Zhang Heng tidak tahu apa yang terjadi 
padanya.itu karena dia tidak tahan tidur sambil berjalan.Tetapi 
intuisi memberi tahu Zhang Heng bahwa ada alasan yang lebih 
dalam di balik perpisahan itu.Seminggu setelah Marshall berpisah 
dengan pacarnya, dia tidak pernah memperbarui Facebook-nya 
lagi.Zhang Heng tidak tahu apa yang terjadi padanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.483 


Bab 483: 483 
Bab 483 Penalaran Deduktif 


Zhang Heng berhasil mencatat alamat mantan SEAL dan psikolog 
itu tepat sebelum listrik padam. Apakah Amerika Serikat atau 
Greenland, mereka sangat jauh dari kota tempatnya berada, belum 
lagi bagaimana penyelidikan lebih lanjut harus dilakukan begitu dia 
sampai di sana. Itu berarti dia membutuhkan setidaknya satu atau 
dua minggu untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 


Namun, tidak lama setelah semester baru dimulai, Zhang Heng 
mulai dikenal sebagai pria yang membolos. Untaian 
keberuntungannya akhirnya akan segera berakhir. Berkat bencana 
Dreamland of Death, dia tercatat dua kali oleh sekolah karena 
membolos. Sekolah mulai memperhatikannya, dan untuk saat ini, 
dia harus mematuhi apa pun yang mereka inginkan. Oleh karena 
itu, pilihan terakhir adalah menunda rencana liburan musim 
panasnya. Di akhir bulan, Zhang Heng melakukan perjalanan lagi 
ke Sex and the City bar. Kali ini, bartender tidak berada di belakang 
bar yang mencampur koktail. Sebaliknya, dia bermalas-malasan di 
luar ruang tunggu, dengan santai menyalakan sebatang rokok 
sambil memandang pria dan wanita di lantai dansa. 


“Apa yang telah Anda percayakan kepada saya sekarang sudah 
selesai,” katanya kepada Zhang Heng saat dia mendekat. “Hah???” 


Musik yang keras menenggelamkan suaranya, dan Zhang Heng 
harus mendekat untuk mendengar apa yang dia katakan. “Saya 
menemukan seseorang yang dapat membantu Anda memperbaiki 
katana itu. Dia pandai besi paling kuat yang pernah saya kenal, di 
mana dia pernah menempa senjata untuk para dewa. Dia tidak 


hanya dapat memulihkan katana Anda ke bentuk semula, tetapi dia 
bahkan dapat meningkatkannya! ” “Tapi?” 


“Tapi... sebagai gantinya, harga yang harus kamu bayar adalah 
2000 poin permainanmu. Selain itu, Anda masih harus menemukan 
bagian bawah dan atas katana sebelum dia dapat membantu Anda. 
«“” Yang dia butuhkan hanyalah menyatukan kedua bagian itu, dan 
dia ingin menagihku 2.000 poin permainan ?! Ini bukanlah jumlah 
kecil yang sedang kita bicarakan. Poin semacam itu bisa 
membelikan saya item game Grade-C. Dan saya sedang berbicara 
tentang yang populer di sini. Zhang Heng masih ingat bahwa harga 
akhir dari Escape Dagger hanya menghabiskan 2.050 poin. Dia 
berhenti sejenak, lalu melanjutkan. “Selain itu, kamu belum 
memberitahuku berapa kelas katana itu. ” 


“Sayangnya, saya tidak bisa mengidentifikasinya sampai pandai 
besi memulihkannya,” jawab bartender. 


“Jadi, ini seperti judi?” Zhang Heng mengerutkan kening. Katana 
yang dimaksud telah diperoleh dari Scarlet di ronde terakhir game. 
Sekembalinya ke dunia nyata, dia menyerahkan katana, bersama 
dengan flash-drive dan cincin tembaga ke bartender. Dia bahkan 
meminta ahli restorasi untuk mencoba memperbaiki pedang yang 
patah. Sedikit yang dia harapkan harganya akan semewah itu. 
Tidak peduli bagaimana dia melihatnya, meniup 2.000 poin untuk 
memperbaiki item kelas yang tidak diketahui adalah usaha yang 
berisiko. Bahkan item Grade-C mungkin tidak mencapai nilai ini, 
dan jika ternyata item Grade-D atau E atau bahkan lebih buruk, 
item Grade-F, Zhang Heng akan menderita kerugian yang 
signifikan. 


“Bagaimanapun, saya telah menemukan seseorang untuk Anda, dan 
keputusan ada di tangan Anda,” kata wanita bartender itu. 


“Tunggu sampai saya menemukan bagian bawah katana, dan saya 
akan memikirkannya,” jawab Zhang Heng. 


Potongan yang tersisa harus dengan Scarlet. Dan karena tidak akan 
mudah mendapatkannya darinya, Zhang Heng berpikir sebaiknya 
meninggalkan masalah ini untuk sementara waktu. Dia mendorong 
pintu ruang tunggu dan berjalan ke dek kosong. Mengambil jam 
alarm dari bawah bangku, dia mengatur waktu dan memulai ronde 
ketujuh permainannya. 


IMemverifikasi identitas pemain...) 


(Terverifikasi, secara acak memilih ronde ketujuh untuk pemain 
07958...1 


(Ekstraksi selesai. Pencarian Anda saat ini adalah: Penalaran 
Deduktif) 


“Ahli logika dapat menyimpulkan keberadaan Samudra Atlantik 
atau Air Terjun Niagara dari setetes air tanpa harus melihat atau 
mendengarnya. Hidup itu seperti rantai. Kita hanya perlu melihat 
satu bagian saja, dan kita bisa melihat gambaran keseluruhan. ' 


(Tujuan tugas: selesaikan penyelidikan kasus dengan teman 
sekamar baru Anda, dan temukan penjahatnya terlebih dahulu!) 


(Mode: Single Player| (Time flow rate: 240) (1 jam di dunia nyata 
sama dengan 10 hari di game ini. Setelah 30 hari, pemain akan 
dipaksa untuk kembali ke dunia nyata) 


Pengingat ramah, permainan akan dimulai secara resmi dalam lima 
detik. Mohon bersiaplah. Saat dia mendengar judul ronde ini, 
pikiran Zhang Heng segera menunjuk ke nama yang terkenal dalam 
novel detektif. Mungkinkah game ini benar-benar sedang 
berlangsung? 


Ketika dia membuka matanya, papan nama jalan di depannya 
menegaskan dugaan sebelumnya. 


— Jalan Baker. 


Dia mengalihkan pandangannya ke rumah di seberang jalan. Seperti 
yang diharapkan, dia melihat nomor yang tidak salah lagi: 221B 
The 221B Baker Street yang terkenal, tempat tinggal penulis “A 
Practical Manual of Beekeeping,' dan “Study of Oueen Bee's 
Ouarantine. “Setelah pensiun, dia menetap untuk menulis buku- 
buku yang luar biasa itu. Zhang Heng melangkah maju dan berjalan 
melalui jalan berlumpur yang dipenuhi kotoran kuda. Langit abu- 
abu di London abad ke-19 tetap suram seperti biasanya, di mana 
kabut kelabu menggantung di atas kota seperti wajah pasien tifus. 


Seorang pria bertopi bowler mengendarai kereta melewati Zhang 
Heng, memercikkan lumpur ke celananya. Sebelum dia bisa 
mengatakan apa-apa, keretanya telah menghilang ke jalan. 


Tidak ada yang bisa dia lakukan, jadi Zhang Heng mengulurkan 
tangan dan mengetuk pintu. 


Setelah beberapa saat, seseorang membukakan pintu. Muncul di 
depannya adalah seorang wanita paruh baya yang periang. “Oh! 
Anda pasti penyewa baru! ” dia berkicau dengan gembira. “Nyonya 
. Hudson? ” Zhang Heng bertanya. Dalam novel, Ny. Hudson adalah 
pendorong 221B Baker Street. Merangkap sebagai juru masak paruh 
waktu dan pembersih apartemen, dia dengan murah hati 
memasukkan layanan itu ke dalam sewa. Yang asli tampak jauh 
lebih muda dari yang dijelaskan dalam novel. Terus terang, dia bisa 
dianggap sebagai wanita yang belum menginjak usia empat puluh 
tahun. 


“Ya, Tuan. Zhang. Sekarang dimana kopermu? ” Nyonya . Hudson 
bertanya dengan antusias sambil melihat ke belakang Zhang Heng. 
“Uhh. . Saya meninggalkan mereka dengan seorang teman. Saya 
akan mengambilnya nanti... bagaimanapun, saya membawa sedikit, 
dan saya bepergian dengan ringan. Bisakah saya melihat kamar 
saya dulu? ” “Tentu saja!” kata Bu. Hudson. “Cepat masuk! Ini akan 


menjadi rumahmu mulai sekarang. Furniturnya relatif bagus, dan 
pencahayaannya juga bagus. Ada pemandangan yang jelas ke jalan 
di bawah saat tirai ditutup.... Dia kemudian ragu-ragu untuk 
sementara waktu. 


“Apa yang salah?” tanya Zhang Heng. “... Itu teman sekamarmu. 
Dia agak aneh, tapi saya jamin dia pria yang baik. Dia memiliki 
keunikannya sendiri. Tidak ada yang sempurna, ”Ny. Hudson 
menghela napas. “Bagaimanapun, dengan ini saya menyambut 
Anda di sebidang kecil tanah kami. ” 


Zhang Heng mengangkat alisnya. “Teman sekamarku, dimana dia 
sekarang?” “Dia pergi untuk menghadiri konser, tapi mengingat 
waktu, saya pikir dia harus segera kembali. "Sama seperti Ny. 
Hudson selesai berbicara, seseorang mengetuk pintu lagi. Nyonya . 
Hudson berbalik untuk membuka pintu. Kali ini, itu adalah pria 
berhidung kurus dan tajam dengan tinggi sekitar enam kaki. Dia 
mengayunkan jari-jarinya di udara, masih mengembara di samudra 
musik sampai dia melihat Zhang Heng di belakang Ny. Hudson. 
“Ahh, sepertinya teman sekamarku ada di sini! Senang bisa 
berkenalan. Saya Sherlock Holmes. Holmes sudah cukup, ”dia 
tersenyum terbangun dan mengulurkan telapak tangan yang 
dipenuhi bercak tinta dan jejak reagen. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 483: 483 


Bab 483 Penalaran Deduktif 


Zhang Heng berhasil mencatat alamat mantan SEAL dan psikolog 
itu tepat sebelum listrik padam.Apakah Amerika Serikat atau 
Greenland, mereka sangat jauh dari kota tempatnya berada, belum 
lagi bagaimana penyelidikan lebih lanjut harus dilakukan begitu dia 
sampai di sana.Itu berarti dia membutuhkan setidaknya satu atau 
dua minggu untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 


Namun, tidak lama setelah semester baru dimulai, Zhang Heng 
mulai dikenal sebagai pria yang membolos.Untaian 
keberuntungannya akhirnya akan segera berakhir.Berkat bencana 
Dreamland of Death, dia tercatat dua kali oleh sekolah karena 
membolos.Sekolah mulai memperhatikannya, dan untuk saat ini, 
dia harus mematuhi apa pun yang mereka inginkan.Oleh karena itu, 
pilihan terakhir adalah menunda rencana liburan musim 
panasnya.Di akhir bulan, Zhang Heng melakukan perjalanan lagi ke 
Sex and the City bar.Kali ini, bartender tidak berada di belakang 
bar yang mencampur koktail.Sebaliknya, dia bermalas-malasan di 
luar ruang tunggu, dengan santai menyalakan sebatang rokok 
sambil memandang pria dan wanita di lantai dansa. 


“Apa yang telah Anda percayakan kepada saya sekarang sudah 
selesai,” katanya kepada Zhang Heng saat dia mendekat.“Hah?” 


Musik yang keras menenggelamkan suaranya, dan Zhang Heng 
harus mendekat untuk mendengar apa yang dia katakan.“Saya 
menemukan seseorang yang dapat membantu Anda memperbaiki 
katana itu.Dia pandai besi paling kuat yang pernah saya kenal, di 
mana dia pernah menempa senjata untuk para dewa.Dia tidak 
hanya dapat memulihkan katana Anda ke bentuk semula, tetapi dia 
bahkan dapat meningkatkannya! ” “Tapi?” 


“Tapi... sebagai gantinya, harga yang harus kamu bayar adalah 
2000 poin permainanmu.Selain itu, Anda masih harus menemukan 
bagian bawah dan atas katana sebelum dia dapat membantu 
Anda.“ Yang dia butuhkan hanyalah menyatukan kedua bagian itu, 
dan dia ingin menagihku 2.000 poin permainan ? Ini bukanlah 
jumlah kecil yang sedang kita bicarakan.Poin semacam itu bisa 


membelikan saya item game Grade-C.Dan saya sedang berbicara 
tentang yang populer di sini.Zhang Heng masih ingat bahwa harga 
akhir dari Escape Dagger hanya menghabiskan 2.050 poin.Dia 
berhenti sejenak, lalu melanjutkan.“Selain itu, kamu belum 
memberitahuku berapa kelas katana itu.” 


“Sayangnya, saya tidak bisa mengidentifikasinya sampai pandai 
besi memulihkannya,” jawab bartender. 


“Jadi, ini seperti judi?” Zhang Heng mengerutkan kening.Katana 
yang dimaksud telah diperoleh dari Scarlet di ronde terakhir 
game.Sekembalinya ke dunia nyata, dia menyerahkan katana, 
bersama dengan flash-drive dan cincin tembaga ke bartender.Dia 
bahkan meminta ahli restorasi untuk mencoba memperbaiki pedang 
yang patah.Sedikit yang dia harapkan harganya akan semewah 
itu.Tidak peduli bagaimana dia melihatnya, meniup 2.000 poin 
untuk memperbaiki item kelas yang tidak diketahui adalah usaha 
yang berisiko.Bahkan item Grade-C mungkin tidak mencapai nilai 
ini, dan jika ternyata item Grade-D atau E atau bahkan lebih buruk, 
item Grade-F, Zhang Heng akan menderita kerugian yang 
signifikan. 


“Bagaimanapun, saya telah menemukan seseorang untuk Anda, dan 
keputusan ada di tangan Anda,” kata wanita bartender itu. 


“Tunggu sampai saya menemukan bagian bawah katana, dan saya 
akan memikirkannya,” jawab Zhang Heng. 


Potongan yang tersisa harus dengan Scarlet.Dan karena tidak akan 
mudah mendapatkannya darinya, Zhang Heng berpikir sebaiknya 
meninggalkan masalah ini untuk sementara waktu.Dia mendorong 
pintu ruang tunggu dan berjalan ke dek kosong.Mengambil jam 
alarm dari bawah bangku, dia mengatur waktu dan memulai ronde 
ketujuh permainannya. 


IMemverifikasi identitas pemain...) 


(Terverifikasi, secara acak memilih ronde ketujuh untuk pemain 
07958...1 


(Ekstraksi selesai.Pencarian Anda saat ini adalah: Penalaran 
Deduktif) 


“Ahli logika dapat menyimpulkan keberadaan Samudra Atlantik 
atau Air Terjun Niagara dari setetes air tanpa harus melihat atau 
mendengarnya.Hidup itu seperti rantai.Kita hanya perlu melihat 
satu bagian saja, dan kita bisa melihat gambaran keseluruhan. 


(Tujuan tugas: selesaikan penyelidikan kasus dengan teman 
sekamar baru Anda, dan temukan penjahatnya terlebih dahulu!) 


IMode: Single Player) (Time flow rate: 240) (1 jam di dunia nyata 
sama dengan 10 hari di game ini.Setelah 30 hari, pemain akan 
dipaksa untuk kembali ke dunia nyata) 


Pengingat ramah, permainan akan dimulai secara resmi dalam lima 
detik.Mohon bersiaplah.Saat dia mendengar judul ronde ini, pikiran 
Zhang Heng segera menunjuk ke nama yang terkenal dalam novel 
detektif.Mungkinkah game ini benar-benar sedang berlangsung? 


Ketika dia membuka matanya, papan nama jalan di depannya 
menegaskan dugaan sebelumnya. 


— Jalan Baker. 


Dia mengalihkan pandangannya ke rumah di seberang jalan.Seperti 
yang diharapkan, dia melihat nomor yang tidak salah lagi: 221B 
The 221B Baker Street yang terkenal, tempat tinggal penulis “A 
Practical Manual of Beekeeping,” dan “Study of Oueen Bee's 
Ouarantine. Setelah pensiun, dia menetap untuk menulis buku-buku 
yang luar biasa itu.Zhang Heng melangkah maju dan berjalan 


melalui jalan berlumpur yang dipenuhi kotoran kuda.Langit abu- 
abu di London abad ke-19 tetap suram seperti biasanya, di mana 
kabut kelabu menggantung di atas kota seperti wajah pasien tifus. 


Seorang pria bertopi bowler mengendarai kereta melewati Zhang 
Heng, memercikkan lumpur ke celananya.Sebelum dia bisa 
mengatakan apa-apa, keretanya telah menghilang ke jalan. 


Tidak ada yang bisa dia lakukan, jadi Zhang Heng mengulurkan 
tangan dan mengetuk pintu. 


Setelah beberapa saat, seseorang membukakan pintu.Muncul di 
depannya adalah seorang wanita paruh baya yang periang. “Oh! 
Anda pasti penyewa baru! ” dia berkicau dengan 

gembira. “Nyonya.Hudson? ” Zhang Heng bertanya.Dalam novel, 
Ny.Hudson adalah pendorong 221B Baker Street.Merangkap sebagai 
juru masak paruh waktu dan pembersih apartemen, dia dengan 
murah hati memasukkan layanan itu ke dalam sewa.Yang asli 
tampak jauh lebih muda dari yang dijelaskan dalam novel.Terus 
terang, dia bisa dianggap sebagai wanita yang belum menginjak 
usia empat puluh tahun. 


“Ya, Tuan.Zhang.Sekarang dimana kopermu? ” Nyonya.Hudson 
bertanya dengan antusias sambil melihat ke belakang Zhang 
Heng.“Uhh.Saya meninggalkan mereka dengan seorang teman.Saya 
akan mengambilnya nanti... bagaimanapun, saya membawa sedikit, 
dan saya bepergian dengan ringan.Bisakah saya melihat kamar saya 
dulu? ” “Tentu saja!” kata Bu.Hudson.“Cepat masuk! Ini akan 
menjadi rumahmu mulai sekarang.Furniturnya relatif bagus, dan 
pencahayaannya juga bagus.Ada pemandangan yang jelas ke jalan 
di bawah saat tirai ditutup....Dia kemudian ragu-ragu untuk 
sementara waktu. 


“Apa yang salah?” tanya Zhang Heng.“... Itu teman sekamarmu.Dia 
agak aneh, tapi saya jamin dia pria yang baik.Dia memiliki 
keunikannya sendiri.Tidak ada yang sempurna, ”Ny.Hudson 
menghela napas. “Bagaimanapun, dengan ini saya menyambut Anda 


di sebidang kecil tanah kami.” 


Zhang Heng mengangkat alisnya. “Teman sekamarku, dimana dia 
sekarang?” “Dia pergi untuk menghadiri konser, tapi mengingat 
waktu, saya pikir dia harus segera kembali.”Sama seperti 
Ny.Hudson selesai berbicara, seseorang mengetuk pintu 
lagi.Nyonya.Hudson berbalik untuk membuka pintu.Kali ini, itu 
adalah pria berhidung kurus dan tajam dengan tinggi sekitar enam 
kaki.Dia mengayunkan jari-jarinya di udara, masih mengembara di 
samudra musik sampai dia melihat Zhang Heng di belakang 
Ny.Hudson.“Ahh, sepertinya teman sekamarku ada di sini! Senang 
bisa berkenalan.Saya Sherlock Holmes.Holmes sudah cukup, ”dia 
tersenyum terbangun dan mengulurkan telapak tangan yang 
dipenuhi bercak tinta dan jejak reagen. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.484 


Bab 484: 484 
Bab 484 Aku Senang Kamu Memperkenalkan Dirimu 


Zhang Heng dan Holmes berjabat tangan. Namun, yang terakhir 
tidak langsung melepaskannya. “Kamu sudah lama tinggal di laut. 
Pelaut? Nomore kemungkinan seseorang yang membuat keputusan 
di kapal... kapten atau kepala pasangan? Tapi itu mungkin sudah 
lama sekali. Hmm menarik . Anda seharusnya tidak menempati 
posisi setinggi itu di usia Anda. 


Maafkan saya — saya tidak tahu banyak tentang politik Timur... 
Anda telah mengalami perang, lebih dari sekali, dan telah melihat 
darah. Tapi Anda bukan seorang tentara. Ini mulai menjadi 
menarik. Anda terlatih dalam memanah. Saya harus mengatakan, 
Anda adalah jack-of-all-trade, Anda pernah ke banyak tempat 
sebelumnya... Apakah Anda seorang musafir? Last but not least, 
saya harap saya memiliki kesempatan untuk mendengar Anda 
bermain piano! ” 


“Wow! Itu sangat mengesankan. Apakah Anda baru saja 
menyimpulkan semua itu? ” Zhang Heng bertanya. “Hanya trik 
ruang tamu kecil. Jika saya katakan, itu tidak akan mengesankan 
lagi. Juga, maafkan saya, jika saya seharusnya menyinggung 
perasaan Anda, “Holmes tersenyum ramah. Terlepas dari sikap 
ramahnya, Zhang Heng bisa merasakan kesombongan dan sikap 
merendahkan yang mendasari nadanya, kualitas yang sangat 
terkenal terkait dengannya. Mencatat seluruh hidup seseorang pada 
pertemuan pertama bukanlah hal yang sangat sopan untuk 
dilakukan. 


Meskipun dia memang meminta pengampunan Zhang Heng pada 


akhirnya, itu terdengar lebih seperti kesopanan daripada 
permintaan maaf. Itu mungkin kesalahan umum pada semua orang 
jenius sejak jaman dahulu. Mereka sering menempatkan diri mereka 
di tengah, bertindak sembrono, dan hampir tidak pernah 
mempertimbangkan perasaan orang lain. 


Sherlock membuat gerakan untuk menarik tangannya tetapi Zhang 
Heng tidak melepaskannya. “Kurang pengetahuan dalam sastra, 
filsafat, dan astronomi, dan pemahaman politik yang sangat 
terbatas, tetapi sangat menguasai kimia, bias yang serius dalam 
botani, tidak tahu apa-apa tentang berkebun, tetapi sangat 
berpengalaman dengan semua jenis tabu, yang Anda, sayangnya, 
kebetulan berlangganan. Anda harus menjauh dari mereka.... 
Dengan kemauan Anda, saya yakin itu mungkin. Anda pandai 
mengidentifikasi tanah, memiliki banyak pengetahuan tetapi tidak 
sistematis tentang anatomi, dan Anda ahli dalam tinju, anggar, dan 
bartitsu. 


Anda memiliki saudara laki-laki yang merupakan pejabat 
pemerintah, dia lebih pintar dari Anda, tetapi Anda benci 
mengakuinya. Kakek Anda adalah seorang pengawal desa, tetapi 
kekayaan keluarga menurun. Ngomong-ngomong, saya juga 
berharap mendengar Anda memainkan biola, dengan premis bahwa 
Anda memainkannya dengan benar, tentunya. Kalau tidak, itu 
hanya akan terdengar seperti hewan melolong. Zhang Heng 
mengatakan semua itu dalam satu tarikan napas. Kali ini giliran 
teman satu flat barunya untuk menatap. Detektif itu menoleh ke 
induk semang. 


“Apakah kamu menceritakan segalanya tentang aku?” dia bertanya 
pada Nyonya. Hudson. Yang terakhir menggelengkan kepalanya. 
“Saya tidak tahu apa yang Anda lakukan sepanjang hari di kamar 
Anda, Tuan. Holmes, tapi saya hanya berharap Anda tidak 
mengubah ruangan menjadi berantakan lagi. ” 


“Ha!” Holmes mengerutkan kening seolah memikirkan suatu 
masalah. Setelah satu menit, dia berkata, “... tentang pengetahuan 


saya dalam kimia — Anda dapat mengetahui dari reagen di tangan 
saya. Sedangkan untuk biola, Anda merasakan kapalan di ujung jari 
saya ketika kami berjabat tangan, dan saya baru saja menyebutkan 
bahwa saya baru saja pergi ke konser, jadi tidak terlalu sulit untuk 
mengatakannya. Mengenai keterampilan anggar saya, €p€e saya ada 
di balkon. 


Anda pasti pernah melihatnya ketika Anda di bawah. Tinju, di sisi 
lain... Dulu saya melakukannya tetapi beberapa kebiasaan tetap 
ada. Itu tidak terlalu mengejutkan. Selain Bartitsu... bagaimana 
Anda bisa menyimpulkan pencapaian saya dalam berbagai disiplin 
ilmu? Bukan rahasia lagi, dan setelah kita tinggal bersama beberapa 
lama, kamu akan tahu. Tapi ini pertama kalinya kami bertemu satu 
sama lain. Dan saudara laki-laki saya-saya hampir tidak pernah 
menyebut-nyebut dia. Bahkan Ny. Hudson tidak tahu dia ada. 
Bagaimana dengan almarhum kakek saya? Bagaimana kamu tahu?” 


“Arthur Conan Doyle memberitahuku. Jangan dimasukkan ke hati. 
Zhang Heng tersenyum dan akhirnya menarik tangannya. “Arthur 
Conan Doyle? Siapa dia?” Ekspresi kebingungan melintas di wajah 
Holmes. “Saya tidak ingat memiliki teman seperti itu. ” 


Nyonya . Hudson, yang mendengarkan di sampingnya, berkata, 
“Saya senang Anda telah memperkenalkan diri. Meski agak aneh, 
karena kebanyakan orang memperkenalkan diri, bukan... Tapi, oh, 
sudahlah, yang penting kalian sudah saling mengenal. Saya akan 
membawa beberapa minuman sehingga Anda dapat melanjutkan 
percakapan Anda! ” “Itu akan luar biasa!” Holmes jelas tertarik 
pada Zhang Heng. Dia melepas topi dan mantelnya, 
menggantungnya di rak, lalu duduk di sofa tempat dia 
mengeluarkan pipa dan mulai mengisi tembakau. 


“Pak . Zhang Heng, saya harus mengakui bahwa Anda jauh lebih 
menarik dari yang saya bayangkan. Saya memegang stereotip kuno 
tertentu tentang orang Timur. Sebenarnya, saya khawatir Anda 
akan pindah dalam dua hari seperti teman sekamar saya 
sebelumnya, tetapi sekarang saya yakin kita akan rukun. ” “Pak . 


Holmes, saya juga menemukan keterampilan observasi dan deduksi 
Anda sangat menarik, dan saya berharap dapat belajar dari Anda. 
Zhang Heng membuat dirinya nyaman di sofa di seberang detektif 
itu. “Menarik. Memang ada banyak orang yang datang ke depan 
pintu saya untuk meminta bantuan — apakah itu detektif swasta 
atau petugas polisi di Scotland Yard — setiap kali mereka 
menghadapi kasus yang sulit dan rumit yang tidak dapat mereka 
selesaikan sendiri, mencari nasihat saya tentang bukti yang mereka 
miliki. telah dikumpulkan. Tapi mereka hanya ingin makan ikan... 
kaulah yang pertama benar-benar ingin belajar cara memancing. ” 


Holmes berhenti sejenak. “Saya tidak keberatan berbagi 
keterampilan yang telah saya gali, tetapi beberapa hal lebih mudah 
diucapkan daripada dilakukan. Ini akan membutuhkan banyak 
latihan. Ada orang-orang yang menunjukkan ketertarikan untuk 
belajar dariku tetapi mereka selalu menyerah pada akhirnya. Tapi 
kamu berbeda. Anda sudah memiliki keterampilan observasi yang 
sangat baik. Baiklah, mungkin Anda akan belajar dengan cepat. ” 


“Saya tahu saya telah membuatnya sangat jelas di iklan, tetapi 
untuk kehati-hatian, saya merasa lebih baik saya membahas 
semuanya lagi. Kami berdua akan menyewa flat, dan kami akan 
membagi sewanya. Kita masing-masing akan memiliki kamar tidur 
untuk diri kita sendiri, dan karena saya yang pertama pindah, saya 
telah memilih kamar saya. Tetapi saya dapat meyakinkan Anda 
bahwa kamar Anda sama nyamannya. Kami akan berbagi ruang 
duduk, tetapi saya diutamakan ketika saya perlu bekerja. Kadang- 
kadang saya akan melakukan percobaan di kamar saya, dan 
mungkin bermain biola-saya harap Anda tidak keberatan. Oh, Anda 
bisa memberi tahu saya sebelumnya jika Anda memiliki kebiasaan 
atau hobi. ” 


“Hanya satu-saya harap Anda tidak memainkan biola Anda di larut 
pagi.” 


“Permintaan yang masuk akal. Saya akan melakukan yang terbaik 
untuk mencegah hal itu terjadi. Holmes terdengar tulus tapi tidak 


berkomitmen. Dia jelas tidak percaya dirinya untuk menepati janji 
dan siap untuk mengingkari. 


“Kalau begitu aku tidak punya apa-apa lagi. ” 


“Baiklah, kalau begitu mari kita bersulang untuk hidup bersama 
kita. Holmes kemudian berteriak ke dapur, Mrs. Hudson, kami 
berubah pikiran! Kita tidak akan menikmati teh sore — saatnya 
minum! Bisakah Anda membawa botol Port saya yang berharga 
untuk menjamu tamu oriental misterius kami? ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 484: 484 


Bab 484 Aku Senang Kamu Memperkenalkan Dirimu 


Zhang Heng dan Holmes berjabat tangan.Namun, yang terakhir 
tidak langsung melepaskannya. “Kamu sudah lama tinggal di 
laut.Pelaut? Nomore kemungkinan seseorang yang membuat 
keputusan di kapal... kapten atau kepala pasangan? Tapi itu 
mungkin sudah lama sekali.Hmm menarik.Anda seharusnya tidak 
menempati posisi setinggi itu di usia Anda. 


Maafkan saya — saya tidak tahu banyak tentang politik Timur... 
Anda telah mengalami perang, lebih dari sekali, dan telah melihat 
darah.Tapi Anda bukan seorang tentara.Ini mulai menjadi 
menarik.Anda terlatih dalam memanah.Saya harus mengatakan, 
Anda adalah jack-of-all-trade, Anda pernah ke banyak tempat 
sebelumnya... Apakah Anda seorang musafir? Last but not least, 


saya harap saya memiliki kesempatan untuk mendengar Anda 
bermain piano! ” 


“Wow! Itu sangat mengesankan.Apakah Anda baru saja 
menyimpulkan semua itu? ” Zhang Heng bertanya. “Hanya trik 
ruang tamu kecil.Jika saya katakan, itu tidak akan mengesankan 
lagi.Juga, maafkan saya, jika saya seharusnya menyinggung 
perasaan Anda, “Holmes tersenyum ramah.Terlepas dari sikap 
ramahnya, Zhang Heng bisa merasakan kesombongan dan sikap 
merendahkan yang mendasari nadanya, kualitas yang sangat 
terkenal terkait dengannya.Mencatat seluruh hidup seseorang pada 
pertemuan pertama bukanlah hal yang sangat sopan untuk 
dilakukan. 


Meskipun dia memang meminta pengampunan Zhang Heng pada 
akhirnya, itu terdengar lebih seperti kesopanan daripada 
permintaan maaf.Itu mungkin kesalahan umum pada semua orang 
jenius sejak jaman dahulu.Mereka sering menempatkan diri mereka 
di tengah, bertindak sembrono, dan hampir tidak pernah 
mempertimbangkan perasaan orang lain. 


Sherlock membuat gerakan untuk menarik tangannya tetapi Zhang 
Heng tidak melepaskannya. “Kurang pengetahuan dalam sastra, 
filsafat, dan astronomi, dan pemahaman politik yang sangat 
terbatas, tetapi sangat menguasai kimia, bias yang serius dalam 
botani, tidak tahu apa-apa tentang berkebun, tetapi sangat 
berpengalaman dengan semua jenis tabu, yang Anda, sayangnya, 
kebetulan berlangganan.Anda harus menjauh dari 
mereka....Dengan kemauan Anda, saya yakin itu mungkin.Anda 
pandai mengidentifikasi tanah, memiliki banyak pengetahuan tetapi 
tidak sistematis tentang anatomi, dan Anda ahli dalam tinju, 
anggar, dan bartitsu. 


Anda memiliki saudara laki-laki yang merupakan pejabat 
pemerintah, dia lebih pintar dari Anda, tetapi Anda benci 
mengakuinya.Kakek Anda adalah seorang pengawal desa, tetapi 
kekayaan keluarga menurun.Ngomong-ngomong, saya juga 


berharap mendengar Anda memainkan biola, dengan premis bahwa 
Anda memainkannya dengan benar, tentunya.Kalau tidak, itu hanya 
akan terdengar seperti hewan melolong.Zhang Heng mengatakan 
semua itu dalam satu tarikan napas.Kali ini giliran teman satu flat 
barunya untuk menatap.Detektif itu menoleh ke induk semang. 


“Apakah kamu menceritakan segalanya tentang aku?” dia bertanya 
pada Nyonya.Hudson.Yang terakhir menggelengkan 
kepalanya.“Saya tidak tahu apa yang Anda lakukan sepanjang hari 
di kamar Anda, Tuan.Holmes, tapi saya hanya berharap Anda tidak 
mengubah ruangan menjadi berantakan lagi.” 


“Ha!” Holmes mengerutkan kening seolah memikirkan suatu 
masalah.Setelah satu menit, dia berkata, “... tentang pengetahuan 
saya dalam kimia — Anda dapat mengetahui dari reagen di tangan 
saya.Sedangkan untuk biola, Anda merasakan kapalan di ujung jari 
saya ketika kami berjabat tangan, dan saya baru saja menyebutkan 
bahwa saya baru saja pergi ke konser, jadi tidak terlalu sulit untuk 
mengatakannya.Mengenai keterampilan anggar saya, €p€e saya ada 
di balkon. 


Anda pasti pernah melihatnya ketika Anda di bawah.Tinju, di sisi 
lain... Dulu saya melakukannya tetapi beberapa kebiasaan tetap 
ada.Itu tidak terlalu mengejutkan.Selain Bartitsu... bagaimana Anda 
bisa menyimpulkan pencapaian saya dalam berbagai disiplin ilmu? 
Bukan rahasia lagi, dan setelah kita tinggal bersama beberapa lama, 
kamu akan tahu.Tapi ini pertama kalinya kami bertemu satu sama 
lain.Dan saudara laki-laki saya-saya hampir tidak pernah menyebut- 
nyebut dia.Bahkan Ny.Hudson tidak tahu dia ada.Bagaimana 
dengan almarhum kakek saya? Bagaimana kamu tahu?” 


“Arthur Conan Doyle memberitahuku.Jangan dimasukkan ke 
hati.Zhang Heng tersenyum dan akhirnya menarik 

tangannya. “Arthur Conan Doyle? Siapa dia?” Ekspresi kebingungan 
melintas di wajah Holmes.“Saya tidak ingat memiliki teman seperti 
itu.” 


Nyonya.Hudson, yang mendengarkan di sampingnya, berkata, 
“Saya senang Anda telah memperkenalkan diri.Meski agak aneh, 
karena kebanyakan orang memperkenalkan diri, bukan... Tapi, oh, 
sudahlah, yang penting kalian sudah saling mengenal.Saya akan 
membawa beberapa minuman sehingga Anda dapat melanjutkan 
percakapan Anda! ” “Itu akan luar biasa!” Holmes jelas tertarik 
pada Zhang Heng.Dia melepas topi dan mantelnya, 
menggantungnya di rak, lalu duduk di sofa tempat dia 
mengeluarkan pipa dan mulai mengisi tembakau. 


“Pak.Zhang Heng, saya harus mengakui bahwa Anda jauh lebih 
menarik dari yang saya bayangkan.Saya memegang stereotip kuno 
tertentu tentang orang Timur.Sebenarnya, saya khawatir Anda akan 
pindah dalam dua hari seperti teman sekamar saya sebelumnya, 
tetapi sekarang saya yakin kita akan rukun.” “Pak.Holmes, saya 
juga menemukan keterampilan observasi dan deduksi Anda sangat 
menarik, dan saya berharap dapat belajar dari Anda.Zhang Heng 
membuat dirinya nyaman di sofa di seberang detektif 
itu.“Menarik.Memang ada banyak orang yang datang ke depan 
pintu saya untuk meminta bantuan — apakah itu detektif swasta 
atau petugas polisi di Scotland Yard — setiap kali mereka 
menghadapi kasus yang sulit dan rumit yang tidak dapat mereka 
selesaikan sendiri, mencari nasihat saya tentang bukti yang mereka 
miliki.telah dikumpulkan.Tapi mereka hanya ingin makan ikan... 
kaulah yang pertama benar-benar ingin belajar cara memancing.” 


Holmes berhenti sejenak.“Saya tidak keberatan berbagi 
keterampilan yang telah saya gali, tetapi beberapa hal lebih mudah 
diucapkan daripada dilakukan.Ini akan membutuhkan banyak 
latihan.Ada orang-orang yang menunjukkan ketertarikan untuk 
belajar dariku tetapi mereka selalu menyerah pada akhirnya.Tapi 
kamu berbeda.Anda sudah memiliki keterampilan observasi yang 
sangat baik.Baiklah, mungkin Anda akan belajar dengan cepat.” 


“Saya tahu saya telah membuatnya sangat jelas di iklan, tetapi 
untuk kehati-hatian, saya merasa lebih baik saya membahas 
semuanya lagi.Kami berdua akan menyewa flat, dan kami akan 
membagi sewanya.Kita masing-masing akan memiliki kamar tidur 


untuk diri kita sendiri, dan karena saya yang pertama pindah, saya 
telah memilih kamar saya.Tetapi saya dapat meyakinkan Anda 
bahwa kamar Anda sama nyamannya.Kami akan berbagi ruang 
duduk, tetapi saya diutamakan ketika saya perlu bekerja.Kadang- 
kadang saya akan melakukan percobaan di kamar saya, dan 
mungkin bermain biola-saya harap Anda tidak keberatan.Oh, Anda 
bisa memberi tahu saya sebelumnya jika Anda memiliki kebiasaan 
atau hobi.” 


“Hanya satu-saya harap Anda tidak memainkan biola Anda di larut 
pagi.” 


“Permintaan yang masuk akal.Saya akan melakukan yang terbaik 
untuk mencegah hal itu terjadi.Holmes terdengar tulus tapi tidak 
berkomitmen.Dia jelas tidak percaya dirinya untuk menepati janji 
dan siap untuk mengingkari. 


“Kalau begitu aku tidak punya apa-apa lagi.” 


“Baiklah, kalau begitu mari kita bersulang untuk hidup bersama 
kita.Holmes kemudian berteriak ke dapur, Mrs.Hudson, kami 
berubah pikiran! Kita tidak akan menikmati teh sore — saatnya 
minum! Bisakah Anda membawa botol Port saya yang berharga 
untuk menjamu tamu oriental misterius kami? ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.485 


Bab 485: 485 
Bab 485 Mayat Tak Teridentifikasi Of Thames 


Pesta anggur yang menyenangkan tidak berlangsung lama sebelum 
diinterupsi oleh tamu tak diundang. Tamu tak diundang itu adalah 
seorang pria jangkung dengan kulit putih dan rambut kuning 
keabu-abuan. Dia mengerutkan kening ketika dia masuk melalui 
pintu. “” Sesuatu yang buruk telah terjadi. ” 


“Kamu selalu datang kepadaku saat kamu dalam kesulitan. Saya 
bahkan tidak terkejut lagi. Holmes duduk di sofa, tidak berniat 
untuk berurusan dengan tamu tak diundang itu sekarang. Dia ingin 
memperkenalkan Zhang Heng kepadanya terlebih dahulu. Gregson, 
kepala Scotland Yard. Saya membandingkan dia dengan rekan- 
rekannya, “dia memandang Gregson lagi,” Zhang Heng, teman 
sekamar baru saya yang misterius dan cantik dari timur jauh. Kami 
membahas pengaruh lawan profesional. Kami juga mencoba 
menghilangkan anggur Port saya yang berharga juga. Karena Anda 
di sini, apakah Anda ingin minum dengan kami? ” 


“Saya khawatir ini bukan saat yang tepat untuk minum,” kata 
inspektur itu sambil melirik Zhang Heng pada saat yang sama. 
“Jangan khawatir. Temanku ini bisa dipercaya, dan bibirnya 
tertutup rapat. Holmes berkata, “Kamu bisa memberitahuku apapun 
yang ingin kamu ceritakan padaku di sini. ” “Baik . Ini bukan rodeo 
pertama Gregson dengan Holmes. Setelah mendengar itu, dia 
mengabaikan Zhang Heng dan mengungkapkan pikirannya. 


“Saya menghadapi kasus yang menantang. ” 


“Aku meragukannya, tapi kamu bisa melanjutkan. “” Pada sore 
hari, polisi yang sedang berpatroli menemukan mayat di Sungai 
Thames. Kami meminta tukang perahu terdekat untuk membantu 
kami mengambilnya. Korbannya adalah seorang gadis muda tapi 
hanya itu yang kami tahu. Upaya kami untuk mengungkap 
identitasnya tetap membuahkan hasil. Tidak ada pakaian, 
perhiasan, dan barang berguna lainnya yang bisa membantu kami 
mengidentifikasinya. Kami tidak tahu namanya, di mana dia 
tinggal, apa yang dia lakukan, dan apakah dia punya teman atau 
kerabat. Singkatnya, kami tidak tahu apa-apa tentang dia. Tidak 
ada yang melaporkan ada orang yang hilang baru-baru ini. Anda 
mengatakan bahwa Anda paling tertarik dengan kasus lengket 
semacam ini, jadi saya akan menghubungi Anda secepat mungkin. 
«“? Langkah yang bijaksana. ” 


Setelah mendengarkan penjelasan Gregson, Holmes menunjukkan 
sedikit kegembiraan di wajahnya. Dia menoleh ke Zhang Heng dan 
berkata, “Teman saya, saya minta maaf karena kami harus 
mengakhiri pesta lebih awal. “” Tidak masalah. Pekerjaan adalah 
yang terpenting, "Zhang Heng mengungkapkan pemahamannya. 
Holmes bangkit, mengenakan mantelnya, sebelum tiba-tiba berkata, 
“Di mana topimu? Kelas teori sudah berakhir. Selanjutnya Anda 
harus mempraktikkan apa yang telah Anda pelajari. Zhang Heng 
sedikit terkejut. Dia bisa melihat bahwa Gregson tidak ingin dia 
terlibat dalam kasus ini. Selain itu, dia dan Holmes baru bertemu 
selama dua jam. Meskipun mereka mengobrol dengan baik, Holmes 
tidak perlu mengundangnya untuk menyelesaikan kasus ini. 


Sampai sekarang, Zhang Heng memiliki misi utama yang harus dia 
selesaikan. Dia tidak menyangka akan diberikan kesempatan itu 
pada hari pertama dia memasuki dunia ini. Holmes adalah tipe 
orang dengan pengamatan yang cerdik. Zhang Heng kebetulan 
memiliki banyak rahasia dengannya. Dua jam yang dihabiskan 
Zhang Heng mengobrol dengan Holmes membuat stres. Meskipun 
dia menyebutkan ingin belajar dari Sherlock, dia ingin tidak tampil 
terlalu bersemangat dan meninggalkan kesan buruk. 


Namun, sekarang tampaknya Holmes memiliki kebiasaan menyeret 


teman sekamarnya untuk menyelesaikan setiap kasus kriminal. 
Dalam novel tersebut, tidak lama setelah dia mengenal Watson, dia 
akan menyeretnya ke setiap TKP yang dia temui. Jika Zhang Heng 
ingat dengan benar, Watson tinggal bersama Holmes selama 
beberapa minggu selama waktu itu. Dan mereka tahu temperamen 
masing-masing dengan cukup baik, kali ini, bagaimanapun, Holmes 
dan dia hanya sedikit lebih dekat daripada kenalan. 


Inspektur ingin mengatakan sesuatu tentang itu, tetapi pada 
akhirnya, dia memutuskan untuk tutup mulut. Zhang Heng dengan 
senang hati menerima undangan Sherlock, dan mereka bertiga naik 
kereta yang diparkir di pinggir jalan. 


Sebagian besar narasi dalam “Sherlock Holmes” terjadi pada akhir 
abad ke-19. Pada masa itu, Inggris berada pada era Victoria. 
Revolusi industri sedang berlangsung dan Inggris memperluas 
koloninya ke luar negeri. Politik, ekonomi, dan budaya berkembang 
pesat, menghasilkan produk domestik bruto yang lebih besar 
daripada gabungan semua negara. Mereka dikenal sebagai 
kekaisaran yang tidak pernah beristirahat, dan menempatkan 
mereka di pusat dunia. 


London, ibukotanya, juga merupakan kota terbesar di dunia dengan 
populasi lebih dari enam juta. 


Sayangnya, ada jurang yang semakin lebar antara si kaya dan si 
miskin. Mengutip kalimat pembuka Dickens di “A Tale of Two 
Cities” —Ini era terbaik dan era terburuk. 


Ledakan populasi yang pesat dalam waktu yang begitu singkat 
mengubah London menjadi kaleng sarden dengan proporsi yang 
sangat padat. Zhang Heng masih ingat beberapa data yang dia 
temukan. Di setiap 1.200 kaki persegi, ada 2.795 keluarga dengan 
lebih dari 10.000 orang tinggal di rumah yang sama. Mereka seperti 
anak babi yang dikurung di kandang babi. 


Sebagian besar pekerja biasa berpenghasilan kurang dari sepuluh 
pound setahun, dan sebagian besar uang itu masuk ke kantong tuan 
tanah. Mereka dipaksa makan roti kualitas rendah dicampur tepung 
kadaluarsa, tepung kentang, kalium tawas, dan bubuk kapur. Jatuh 
sakit bukanlah pilihan, di mana sebagian besar bahkan tidak 
memiliki sarana untuk membeli pakaian atau mainan sederhana 
untuk anak-anak mereka. Istirahat yang cukup juga merupakan 
masalah besar, di mana sebagian besar penduduknya terlalu banyak 
bekerja dan kelelahan. Sebaliknya, ambil Watson sebagai contoh. 
Novel tersebut menyatakan bahwa dia bekerja sebagai dokter 
militer. Meski bukan orang kaya, dia mampu hidup relatif nyaman 
di London. Dengan tunjangan 11 shilling dan 6 pence per hari, itu 
setara dengan hampir 17 pon pendapatan setiap bulan. Adapun 
tuan tanah dan pemilik pabrik, mereka akan mengantongi lebih 
banyak lagi. 


Kereta itu melaju menuju Sungai Thames. Holmes dalam suasana 
hati yang baik sepanjang jalan, mengobrol tanpa henti tentang 
konser yang dia hadiri. Sayangnya, kedua temannya sulit untuk 
mempelajari topik tersebut. Pikiran Inspektur Gregson tertuju pada 
kasus ini, dan meskipun Zhang Heng pernah bermain piano 
sebelumnya, dia hanya mengenal segelintir musisi terkenal abad 
ke-19. “Saya suka musik, salah satu dari sedikit hal yang 
menggairahkan saya di dunia yang membosankan ini. Hal lain yang 
saya nikmati adalah kasus kriminal tersebut. Semakin rumit dan 
brutal mereka, semakin saya menikmatinya. Sayangnya, semakin 
sedikit penjahat yang mau menggunakan kulit mereka saat 
melakukan kejahatan. ” 


“Dalam kebanyakan kasus, Anda sebenarnya bisa menemukan 
kesamaan dalam kasus yang pernah terjadi di masa lalu. Jadi, jika 
Anda buntu, coba lihat kembali yang lama, dan Anda akan 
menemukan diri Anda dihargai olehnya. ” 


“Apakah Anda membangun arsip di mancave Anda?” Gregson 
menyela. “Saya memang punya kebiasaan mengumpulkan kliping 
koran yang kasusnya sulit. Namun, kebanyakan kasus masa lalu 
disimpan di sini, “Holmes tersenyum sambil mengetuk kepalanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 485: 485 


Bab 485 Mayat Tak Teridentifikasi Of Thames 


Pesta anggur yang menyenangkan tidak berlangsung lama sebelum 
diinterupsi oleh tamu tak diundang.Tamu tak diundang itu adalah 
seorang pria jangkung dengan kulit putih dan rambut kuning 
keabu-abuan.Dia mengerutkan kening ketika dia masuk melalui 
pintu.“” Sesuatu yang buruk telah terjadi.” 


“Kamu selalu datang kepadaku saat kamu dalam kesulitan.Saya 
bahkan tidak terkejut lagi.Holmes duduk di sofa, tidak berniat 
untuk berurusan dengan tamu tak diundang itu sekarang.Dia ingin 
memperkenalkan Zhang Heng kepadanya terlebih dahulu.Gregson, 
kepala Scotland Yard.Saya membandingkan dia dengan rekan- 
rekannya, “dia memandang Gregson lagi,” Zhang Heng, teman 
sekamar baru saya yang misterius dan cantik dari timur jauh.Kami 
membahas pengaruh lawan profesional.Kami juga mencoba 
menghilangkan anggur Port saya yang berharga juga.Karena Anda 
di sini, apakah Anda ingin minum dengan kami? ” 


“Saya khawatir ini bukan saat yang tepat untuk minum,” kata 
inspektur itu sambil melirik Zhang Heng pada saat yang 

sama. “Jangan khawatir.Temanku ini bisa dipercaya, dan bibirnya 
tertutup rapat.Holmes berkata, “Kamu bisa memberitahuku apapun 
yang ingin kamu ceritakan padaku di sini.” “Baik.Ini bukan rodeo 
pertama Gregson dengan Holmes.Setelah mendengar itu, dia 
mengabaikan Zhang Heng dan mengungkapkan pikirannya. 


“Saya menghadapi kasus yang menantang.” 


“Aku meragukannya, tapi kamu bisa melanjutkan.“” Pada sore hari, 
polisi yang sedang berpatroli menemukan mayat di Sungai 
Thames.Kami meminta tukang perahu terdekat untuk membantu 
kami mengambilnya.Korbannya adalah seorang gadis muda tapi 
hanya itu yang kami tahu.Upaya kami untuk mengungkap 
identitasnya tetap membuahkan hasil.Tidak ada pakaian, perhiasan, 
dan barang berguna lainnya yang bisa membantu kami 
mengidentifikasinya.Kami tidak tahu namanya, di mana dia tinggal, 
apa yang dia lakukan, dan apakah dia punya teman atau 
kerabat.Singkatnya, kami tidak tahu apa-apa tentang dia.Tidak ada 
yang melaporkan ada orang yang hilang baru-baru ini.Anda 
mengatakan bahwa Anda paling tertarik dengan kasus lengket 
semacam ini, jadi saya akan menghubungi Anda secepat mungkin. 
Langkah yang bijaksana.” 
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Setelah mendengarkan penjelasan Gregson, Holmes menunjukkan 
sedikit kegembiraan di wajahnya.Dia menoleh ke Zhang Heng dan 
berkata, “Teman saya, saya minta maaf karena kami harus 
mengakhiri pesta lebih awal.“” Tidak masalah.Pekerjaan adalah 
yang terpenting, "Zhang Heng mengungkapkan 
pemahamannya.Holmes bangkit, mengenakan mantelnya, sebelum 
tiba-tiba berkata, “Di mana topimu? Kelas teori sudah 
berakhir.Selanjutnya Anda harus mempraktikkan apa yang telah 
Anda pelajari.Zhang Heng sedikit terkejut.Dia bisa melihat bahwa 
Gregson tidak ingin dia terlibat dalam kasus ini.Selain itu, dia dan 
Holmes baru bertemu selama dua jam.Meskipun mereka mengobrol 
dengan baik, Holmes tidak perlu mengundangnya untuk 
menyelesaikan kasus ini. 


Sampai sekarang, Zhang Heng memiliki misi utama yang harus dia 
selesaikan.Dia tidak menyangka akan diberikan kesempatan itu 
pada hari pertama dia memasuki dunia ini.Holmes adalah tipe 
orang dengan pengamatan yang cerdik.Zhang Heng kebetulan 
memiliki banyak rahasia dengannya.Dua jam yang dihabiskan 
Zhang Heng mengobrol dengan Holmes membuat stres.Meskipun 


dia menyebutkan ingin belajar dari Sherlock, dia ingin tidak tampil 
terlalu bersemangat dan meninggalkan kesan buruk. 


Namun, sekarang tampaknya Holmes memiliki kebiasaan menyeret 
teman sekamarnya untuk menyelesaikan setiap kasus 
kriminal.Dalam novel tersebut, tidak lama setelah dia mengenal 
Watson, dia akan menyeretnya ke setiap TKP yang dia temui.Jika 
Zhang Heng ingat dengan benar, Watson tinggal bersama Holmes 
selama beberapa minggu selama waktu itu.Dan mereka tahu 
temperamen masing-masing dengan cukup baik, kali ini, 
bagaimanapun, Holmes dan dia hanya sedikit lebih dekat daripada 
kenalan. 


Inspektur ingin mengatakan sesuatu tentang itu, tetapi pada 
akhirnya, dia memutuskan untuk tutup mulut.Zhang Heng dengan 
senang hati menerima undangan Sherlock, dan mereka bertiga naik 
kereta yang diparkir di pinggir jalan. 


Sebagian besar narasi dalam “Sherlock Holmes” terjadi pada akhir 
abad ke-19.Pada masa itu, Inggris berada pada era Victoria.Revolusi 
industri sedang berlangsung dan Inggris memperluas koloninya ke 
luar negeri.Politik, ekonomi, dan budaya berkembang pesat, 
menghasilkan produk domestik bruto yang lebih besar daripada 
gabungan semua negara.Mereka dikenal sebagai kekaisaran yang 
tidak pernah beristirahat, dan menempatkan mereka di pusat dunia. 


London, ibukotanya, juga merupakan kota terbesar di dunia dengan 
populasi lebih dari enam juta. 


Sayangnya, ada jurang yang semakin lebar antara si kaya dan si 
miskin.Mengutip kalimat pembuka Dickens di “A Tale of Two Cities' 
—Ini era terbaik dan era terburuk. 


Ledakan populasi yang pesat dalam waktu yang begitu singkat 
mengubah London menjadi kaleng sarden dengan proporsi yang 
sangat padat.Zhang Heng masih ingat beberapa data yang dia 


temukan.Di setiap 1.200 kaki persegi, ada 2.795 keluarga dengan 
lebih dari 10.000 orang tinggal di rumah yang sama.Mereka seperti 
anak babi yang dikurung di kandang babi. 


Sebagian besar pekerja biasa berpenghasilan kurang dari sepuluh 
pound setahun, dan sebagian besar uang itu masuk ke kantong tuan 
tanah.Mereka dipaksa makan roti kualitas rendah dicampur tepung 
kadaluarsa, tepung kentang, kalium tawas, dan bubuk kapur.Jatuh 
sakit bukanlah pilihan, di mana sebagian besar bahkan tidak 
memiliki sarana untuk membeli pakaian atau mainan sederhana 
untuk anak-anak mereka.Istirahat yang cukup juga merupakan 
masalah besar, di mana sebagian besar penduduknya terlalu banyak 
bekerja dan kelelahan.Sebaliknya, ambil Watson sebagai 
contoh.Novel tersebut menyatakan bahwa dia bekerja sebagai 
dokter militer.Meski bukan orang kaya, dia mampu hidup relatif 
nyaman di London.Dengan tunjangan 11 shilling dan 6 pence per 
hari, itu setara dengan hampir 17 pon pendapatan setiap 
bulan.Adapun tuan tanah dan pemilik pabrik, mereka akan 
mengantongi lebih banyak lagi. 


Kereta itu melaju menuju Sungai Thames.Holmes dalam suasana 
hati yang baik sepanjang jalan, mengobrol tanpa henti tentang 
konser yang dia hadiri.Sayangnya, kedua temannya sulit untuk 
mempelajari topik tersebut.Pikiran Inspektur Gregson tertuju pada 
kasus ini, dan meskipun Zhang Heng pernah bermain piano 
sebelumnya, dia hanya mengenal segelintir musisi terkenal abad 
ke-19. “Saya suka musik, salah satu dari sedikit hal yang 
menggairahkan saya di dunia yang membosankan ini.Hal lain yang 
saya nikmati adalah kasus kriminal tersebut.Semakin rumit dan 
brutal mereka, semakin saya menikmatinya.Sayangnya, semakin 
sedikit penjahat yang mau menggunakan kulit mereka saat 
melakukan kejahatan.” 


“Dalam kebanyakan kasus, Anda sebenarnya bisa menemukan 
kesamaan dalam kasus yang pernah terjadi di masa lalu.Jadi, jika 
Anda buntu, coba lihat kembali yang lama, dan Anda akan 
menemukan diri Anda dihargai olehnya.” 


“Apakah Anda membangun arsip di mancave Anda?” Gregson 
menyela. “Saya memang punya kebiasaan mengumpulkan kliping 
koran yang kasusnya sulit.Namun, kebanyakan kasus masa lalu 
disimpan di sini, “Holmes tersenyum sambil mengetuk kepalanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.486 


Bab 486: 486 
Bab 486 Pergi Dan Pecahkan Kasusnya 
Hari sudah senja saat gerbong tiba di TKP. 


Gregson telah meninggalkan dua orang untuk mengawasi mayat itu. 
Untuk meremehkan penonton yang penasaran, mereka menutupi 
anak malang itu dengan selimut yang mereka peroleh dari tukang 
perahu. Setidaknya itu yang bisa mereka lakukan untuk 
menunjukkan rasa hormat kepada korban yang malang. Ketiganya 
turun dari kereta, dan Gregson memperhatikan bahwa seorang pria 
seperti reporter sudah berada di antara kerumunan, bermain-main 
dengan kamera raksasanya. “Orang-orang ini seperti kutu. Apa pun 
yang saya lakukan, saya tidak akan pernah bisa menyingkirkannya, 
”gumam Gregson. Jelas, dia kesal dengan apa yang dilihatnya. 
Hingga saat ini, pihak berwenang gagal menemukan satu petunjuk 
pun untuk memecahkan kasus tersebut. Mungkin mereka bisa 
menggunakan kekuatan pers untuk mencari keluarga korban. 
Setelah memikirkan itu, dia berjalan ke arah reporter. 


Holmes, di sisi lain, tidak terburu-buru mengangkat selimutnya. Dia 
pertama kali mengobrol dengan polisi yang menemukan mayat itu 
dan kemudian berkeliaran sebentar sebelum perlahan dan hati-hati 
berjalan ke arahnya. Zhang Heng menutupi hidungnya saat dia 
memeriksa mayat itu. Selama era itu, Sungai Thames berbau tidak 
enak. Sebelum pergantian abad ke-19, air di sini jernih, dan 
gerombolan ikan serta udang tumbuh subur di perairannya. Namun, 
seiring dengan Revolusi Industri datanglah perluasan kota, dan 
sungai melihat sejumlah besar pabrik didirikan di sampingnya. 
Setiap inci limbah industri dan limbah rumah tangga mengalir ke 
sungai yang malang. Sungai Thames yang tadinya bersih mulai 


memburuk secara drastis. Dengan tumpukan sampah dan kotoran 
yang mencekik aliran air, sungai itu sekarang benar-benar menjadi 
selokan yang sangat bau. 


Pemerintah menyadari masalah ini, dengan membuat sistem untuk 
menyaring sistem pembuangan limbah bawah tanah dan selokan 
yang terhubung ke Sungai Thames untuk memindahkan limbah 
sebanyak mungkin ke hilir. Memang, dan untungnya, metode ini 
mencapai hasil yang diinginkan pada akhirnya. 


Zhang Heng melihat mayat itu sebentar, dan seperti Gregson, dia 
melihat sangat sedikit. Holmes benar. Dia mungkin memiliki 
keterampilan observasi yang patut dicontoh, tetapi pengetahuan 
yang cukup akan dibutuhkan untuk mendukung deduksinya. Selain 
fakta bahwa Zhang Heng hanya tahu sedikit tentang kasus kriminal 
Inggris, dia juga tidak tahu banyak tentang era Victoria. Apa pun 
yang dia ketahui tentang kota itu berasal dari buku yang dia baca 
dan film yang dia tonton. Paling banyak, dia menonton satu atau 
dua dokumenter BBC tentang periode ini. 


Sebagai pengamat, pengetahuan ini mungkin cukup baginya untuk 
berurusan dengan orang-orang di sekitarnya. Namun, itu tidak 
cukup untuk menyelesaikan kasus. Misalnya, Holmes dapat menilai 
merek dan asal rokok yang dihisap seseorang dari jelaga di pakaian 
atau tanah. Zhang Heng mungkin juga memperhatikan detail kecil 
yang tidak diperhatikan oleh orang biasa, tetapi dia tidak tahu 
merek rokok apa yang ada di era ini. Jika dia terjebak pada langkah 
ini, melanjutkan dengan fase pengurangan berikutnya hampir tidak 
mungkin dilakukan. 


Zhang Heng segera menyadari bahwa misi utama tidak akan mudah 
untuk bersaing. Dia harus bersaing dengan Holmes. Dan yang jelas, 
waktu dan tempat tidak berpihak padanya. Babak ini mungkin 
tampak aman dibandingkan dengan semua game lain yang telah ia 
selesaikan sejauh ini, tetapi juga benar bahwa ini adalah babak 
tersulit yang pernah ia alami sejauh ini. 


Untungnya, cukup waktu diberikan untuk menyelesaikan pencarian. 


Holmes berjongkok dan memeriksa mayat itu dengan cermat. Dia 
mengeluarkan kaca pembesar untuk memeriksa lebih lanjut telapak 
tangan dan rambut anak itu saat dia pergi. Dia bahkan pergi sejauh 
mengorek sisa-sisa di bawah kuku jarinya. Pada titik ini, dia tidak 
lagi terlihat seperti kungkang tetapi lebih seperti anjing pemburu 
yang terawat rapi. Pada akhirnya, dia begitu dekat dengan mayat 
itu sehingga dia hampir terbaring di atasnya. Dia menatap tajam ke 
wajahnya, dan tatapannya bergerak ke bawah perlahan. Akhirnya, 
dia berhenti sejenak ketika mencapai leher. 


Kemudian, dia berdiri, membersihkan mantelnya, dan bertanya 
kepada Zhang Heng, “Apa yang kamu lihat?” 


“Yah, itu seharusnya pembunuhan. Korban berjenis kelamin 
perempuan, usia 15-16 tahun. Dia sepertinya sedikit lemah. 
Mungkin semacam penyakit? Penyebab kematian tidak bisa 
tenggelam karena dia telah dipukul di kepala. Selain itu... "Zhang 
Heng berhenti. “Korban mungkin dilanggar sebelum kematiannya. ” 


“Tidak buruk,” Holmes tersenyum. “Anda bukan dokter forensik, 
tapi mengesankan bagaimana Anda menunjukkan semua detail ini. 
Gunakan waktumu .” 


Gregson akhirnya selesai berurusan dengan reporter. Dia 
mengeluarkan saputangan, menyeka keringat di alisnya, dan 
berjalan mendekat. “Itu kesepakatan . Pria itu adalah reporter The 
Echo. Mari kita tunggu dia mengambil gambar korban dan 
menaruhnya di halaman depan koran besok. Kami berharap 
keluarga anak bisa melihatnya. Jika mereka menyadarinya, mereka 
harus datang ke kantor polisi untuk mencari kita. Omong-omong, 
ada kemajuan di pihak Anda? ” “Saya belum tahu nama anak itu,” 
jawab Holmes dengan acuh tak acuh. 


Emosi Gregson agak rumit. Setelah mendengar jawaban Holmes, dia 


kecewa sekaligus sedikit gembira. Dia lalu, “Banyak yang bisa kita 
lakukan sekarang. Sebenarnya, saya telah melakukan semua yang 
saya bisa untuk saat ini. Korban tidak berpakaian, bagaimanapun 
juga. Sulit untuk menemukan petunjuk apapun tentangnya. 
Sepertinya kita harus menunggu koran membantu kita. ” 


“Itu tidak perlu. ” 


Holmes menganggapnya lucu. Dia menyalakan pipanya, menarik 
napas dalam-dalam, dan bau sungai yang menyengat disingkirkan 
oleh asap. 


Sheriff bingung dengan apa yang didengarnya. 


“Bagaimana apanya?” 


“Jika saya jadi Anda, saya akan mengirim seseorang untuk 
menyelidiki Pabrik Tekstil John yang terletak satu mil di hulu. 
Anak itu bekerja di sana. Pembunuhnya adalah laki-laki dan 
merupakan seseorang yang dekat dengan anak ini. Dia terus- 
menerus memikirkannya secara ual. Dia harus memiliki tinggi 
sekitar enam kaki, kuat, dan memiliki bekas luka di tubuhnya, 
terutama di lengannya. ” 


Tampilan Holmes kembali menjadi bosan saat dia menoleh ke 
Zhang Heng. “Ayo pergi, pekerjaan kita sudah selesai,” katanya. 
“Ini masih awal . Makan malam mewah? Ayo pergi ke Restoran 
Houben. Mereka menyajikan ham favorit saya di sana. ” 


“Kami dapat melanjutkan,” jawab Zhang Heng. 


“Kami akan mendapatkan kereta kami sendiri. Saya tidak ingin 
mengganggu Anda mengirim kami ke sana, Sersan. Holmes 
kemudian menoleh ke arah Gregson yang tercengang. “Inspektur, 
mengapa Anda masih berdiri di sini? Anda telah mendapatkan 


petunjuk yang Anda inginkan. Sekarang cepat dan selesaikan 
kasusnya. ” 


Setengah jam kemudian, Zhang Heng dan Holmes sudah duduk di 
meja makan restoran Houben. 


Sebagai permulaan, pramusaji menuangkan segelas anggur merah 
untuk mereka masing-masing. Musik menenangkan yang dimainkan 
restoran menenggelamkan tragedi yang terjadi di Sungai Thames 
hari ini. 


Holmes memegang gelas anggur, menatap Zhang Heng dengan 
intrik seolah-olah dia telah menemukan sesuatu yang menarik. 
“Kamu benar-benar sabar,” katanya setelah beberapa saat. “Saya 
menjadi semakin tertarik pada Anda. Masih ada sedikit waktu 
sebelum hidangan itu layak disajikan. Saya punya pertanyaan, 
bertanya, dan saya akan melakukan yang terbaik untuk menjawab 
Anda. “” Saya akan mulai dengan menanyakan pertanyaan- 
pertanyaan yang membayangi di benak. Bagaimana Anda tahu di 
mana gadis itu bekerja, dan bagaimana Anda tahu profil 
pembunuhnya? ” Zhang Heng bertanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 486: 486 


Bab 486 Pergi Dan Pecahkan Kasusnya 


Hari sudah senja saat gerbong tiba di TKP. 


Gregson telah meninggalkan dua orang untuk mengawasi mayat 
itu.Untuk meremehkan penonton yang penasaran, mereka menutupi 
anak malang itu dengan selimut yang mereka peroleh dari tukang 
perahu.Setidaknya itu yang bisa mereka lakukan untuk 
menunjukkan rasa hormat kepada korban yang malang.Ketiganya 
turun dari kereta, dan Gregson memperhatikan bahwa seorang pria 
seperti reporter sudah berada di antara kerumunan, bermain-main 
dengan kamera raksasanya. “Orang-orang ini seperti kutu.Apa pun 
yang saya lakukan, saya tidak akan pernah bisa menyingkirkannya, 
”gumam Gregson.Jelas, dia kesal dengan apa yang 
dilihatnya.Hingga saat ini, pihak berwenang gagal menemukan satu 
petunjuk pun untuk memecahkan kasus tersebut.Mungkin mereka 
bisa menggunakan kekuatan pers untuk mencari keluarga 
korban.Setelah memikirkan itu, dia berjalan ke arah reporter. 


Holmes, di sisi lain, tidak terburu-buru mengangkat selimutnya.Dia 
pertama kali mengobrol dengan polisi yang menemukan mayat itu 
dan kemudian berkeliaran sebentar sebelum perlahan dan hati-hati 
berjalan ke arahnya.Zhang Heng menutupi hidungnya saat dia 
memeriksa mayat itu.Selama era itu, Sungai Thames berbau tidak 
enak.Sebelum pergantian abad ke-19, air di sini jernih, dan 
gerombolan ikan serta udang tumbuh subur di perairannya.Namun, 
seiring dengan Revolusi Industri datanglah perluasan kota, dan 
sungai melihat sejumlah besar pabrik didirikan di 
sampingnya.Setiap inci limbah industri dan limbah rumah tangga 
mengalir ke sungai yang malang.Sungai Thames yang tadinya 
bersih mulai memburuk secara drastis.Dengan tumpukan sampah 
dan kotoran yang mencekik aliran air, sungai itu sekarang benar- 
benar menjadi selokan yang sangat bau. 


Pemerintah menyadari masalah ini, dengan membuat sistem untuk 
menyaring sistem pembuangan limbah bawah tanah dan selokan 
yang terhubung ke Sungai Thames untuk memindahkan limbah 
sebanyak mungkin ke hilir. Memang, dan untungnya, metode ini 
mencapai hasil yang diinginkan pada akhirnya. 


Zhang Heng melihat mayat itu sebentar, dan seperti Gregson, dia 
melihat sangat sedikit.Holmes benar.Dia mungkin memiliki 


keterampilan observasi yang patut dicontoh, tetapi pengetahuan 
yang cukup akan dibutuhkan untuk mendukung deduksinya.Selain 
fakta bahwa Zhang Heng hanya tahu sedikit tentang kasus kriminal 
Inggris, dia juga tidak tahu banyak tentang era Victoria.Apa pun 
yang dia ketahui tentang kota itu berasal dari buku yang dia baca 
dan film yang dia tonton.Paling banyak, dia menonton satu atau 
dua dokumenter BBC tentang periode ini. 


Sebagai pengamat, pengetahuan ini mungkin cukup baginya untuk 
berurusan dengan orang-orang di sekitarnya.Namun, itu tidak 
cukup untuk menyelesaikan kasus.Misalnya, Holmes dapat menilai 
merek dan asal rokok yang dihisap seseorang dari jelaga di pakaian 
atau tanah.Zhang Heng mungkin juga memperhatikan detail kecil 
yang tidak diperhatikan oleh orang biasa, tetapi dia tidak tahu 
merek rokok apa yang ada di era ini.Jika dia terjebak pada langkah 
ini, melanjutkan dengan fase pengurangan berikutnya hampir tidak 
mungkin dilakukan. 


Zhang Heng segera menyadari bahwa misi utama tidak akan mudah 
untuk bersaing.Dia harus bersaing dengan Holmes.Dan yang jelas, 
waktu dan tempat tidak berpihak padanya.Babak ini mungkin 
tampak aman dibandingkan dengan semua game lain yang telah ia 
selesaikan sejauh ini, tetapi juga benar bahwa ini adalah babak 
tersulit yang pernah ia alami sejauh ini. 


Untungnya, cukup waktu diberikan untuk menyelesaikan pencarian. 


Holmes berjongkok dan memeriksa mayat itu dengan cermat.Dia 
mengeluarkan kaca pembesar untuk memeriksa lebih lanjut telapak 
tangan dan rambut anak itu saat dia pergi.Dia bahkan pergi sejauh 
mengorek sisa-sisa di bawah kuku jarinya.Pada titik ini, dia tidak 
lagi terlihat seperti kungkang tetapi lebih seperti anjing pemburu 
yang terawat rapi.Pada akhirnya, dia begitu dekat dengan mayat itu 
sehingga dia hampir terbaring di atasnya.Dia menatap tajam ke 
wajahnya, dan tatapannya bergerak ke bawah perlahan.Akhirnya, 
dia berhenti sejenak ketika mencapai leher. 


Kemudian, dia berdiri, membersihkan mantelnya, dan bertanya 
kepada Zhang Heng, “Apa yang kamu lihat?” 


“Yah, itu seharusnya pembunuhan.Korban berjenis kelamin 
perempuan, usia 15-16 tahun.Dia sepertinya sedikit lemah.Mungkin 
semacam penyakit? Penyebab kematian tidak bisa tenggelam 
karena dia telah dipukul di kepala.Selain itu... "Zhang Heng 
berhenti. “Korban mungkin dilanggar sebelum kematiannya.” 


“Tidak buruk,” Holmes tersenyum.“Anda bukan dokter forensik, 
tapi mengesankan bagaimana Anda menunjukkan semua detail 
ini.Gunakan waktumu.” 


Gregson akhirnya selesai berurusan dengan reporter.Dia 
mengeluarkan saputangan, menyeka keringat di alisnya, dan 
berjalan mendekat.“Itu kesepakatan.Pria itu adalah reporter The 
Echo.Mari kita tunggu dia mengambil gambar korban dan 
menaruhnya di halaman depan koran besok.Kami berharap 
keluarga anak bisa melihatnya.Jika mereka menyadarinya, mereka 
harus datang ke kantor polisi untuk mencari kita.Omong-omong, 
ada kemajuan di pihak Anda? ” “Saya belum tahu nama anak itu,” 
jawab Holmes dengan acuh tak acuh. 


Emosi Gregson agak rumit.Setelah mendengar jawaban Holmes, dia 
kecewa sekaligus sedikit gembira.Dia lalu, “Banyak yang bisa kita 
lakukan sekarang.Sebenarnya, saya telah melakukan semua yang 
saya bisa untuk saat ini.Korban tidak berpakaian, bagaimanapun 
juga.Sulit untuk menemukan petunjuk apapun 
tentangnya.Sepertinya kita harus menunggu koran membantu kita.” 


“Itu tidak perlu.” 


Holmes menganggapnya lucu.Dia menyalakan pipanya, menarik 
napas dalam-dalam, dan bau sungai yang menyengat disingkirkan 
oleh asap. 


Sheriff bingung dengan apa yang didengarnya. 


“Bagaimana apanya?” 


“Jika saya jadi Anda, saya akan mengirim seseorang untuk 
menyelidiki Pabrik Tekstil John yang terletak satu mil di hulu.Anak 
itu bekerja di sana.Pembunuhnya adalah laki-laki dan merupakan 
seseorang yang dekat dengan anak ini.Dia terus-menerus 
memikirkannya secara ual.Dia harus memiliki tinggi sekitar enam 
kaki, kuat, dan memiliki bekas luka di tubuhnya, terutama di 
lengannya.” 


Tampilan Holmes kembali menjadi bosan saat dia menoleh ke 
Zhang Heng.“Ayo pergi, pekerjaan kita sudah selesai,” katanya.“Ini 
masih awal.Makan malam mewah? Ayo pergi ke Restoran 
Houben.Mereka menyajikan ham favorit saya di sana.” 


“Kami dapat melanjutkan,” jawab Zhang Heng. 


“Kami akan mendapatkan kereta kami sendiri.Saya tidak ingin 
mengganggu Anda mengirim kami ke sana, Sersan.Holmes 
kemudian menoleh ke arah Gregson yang tercengang.“Inspektur, 
mengapa Anda masih berdiri di sini? Anda telah mendapatkan 
petunjuk yang Anda inginkan.Sekarang cepat dan selesaikan 
kasusnya.” 


Setengah jam kemudian, Zhang Heng dan Holmes sudah duduk di 
meja makan restoran Houben. 


Sebagai permulaan, pramusaji menuangkan segelas anggur merah 
untuk mereka masing-masing.Musik menenangkan yang dimainkan 
restoran menenggelamkan tragedi yang terjadi di Sungai Thames 
hari ini. 


Holmes memegang gelas anggur, menatap Zhang Heng dengan 


intrik seolah-olah dia telah menemukan sesuatu yang 

menarik. “Kamu benar-benar sabar,” katanya setelah beberapa 

saat. “Saya menjadi semakin tertarik pada Anda.Masih ada sedikit 
waktu sebelum hidangan itu layak disajikan.Saya punya 
pertanyaan, bertanya, dan saya akan melakukan yang terbaik untuk 
menjawab Anda.“ Saya akan mulai dengan menanyakan 
pertanyaan-pertanyaan yang membayangi di benak.Bagaimana 
Anda tahu di mana gadis itu bekerja, dan bagaimana Anda tahu 
profil pembunuhnya? ” Zhang Heng bertanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 
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“Tidak sesulit itu,” kata Holmes. “Sejujurnya, setelah mendengar 
kata-kata Gregson, saya pikir saya akan menangani kasus yang sulit. 
Saya mengharapkan untuk menyelesaikan yang serupa dengan apa 
yang terjadi di Pulau Arran pada tahun 1832. Pada akhirnya, saya 
pergi ke tempat kejadian dan tidak menemukan sesuatu yang hebat 
tentangnya. Mari kita bicara tentang Pabrik Tekstil John dulu. ” 


Holmes berhenti, “Ingat apa yang kita bicarakan tadi sore?” 


“Apakah Anda mengacu pada studi tentang bentuk tangan 
berdasarkan pekerjaan?” 


“Ya, saya telah meneliti daerah ini baru-baru ini. Saya telah 
bertemu banyak orang dari London yang bekerja di berbagai 
bidang-tukang batu, nelayan, juru masak, juru ketik. Saya akan 
meninggalkan rumah pagi-pagi sekali dan tinggal di daerah kumuh 
sampai matahari terbenam. Akibatnya, saya menghabiskan waktu 
berjam-jam mempelajari bentuk tangan dan membandingkannya 
dengan mereka yang bekerja di industri yang sama. Hasilnya luar 
biasa. Saya berencana untuk menulis artikel tentang itu, "kata 
Holmes. “Saya baru saja berada di tepi sungai, dan saya telah 
memastikan untuk memeriksa telapak tangan anak secara 
menyeluruh. Saya merujuk telapak tangannya ke hasil penelitian 
saya. Meski tubuhnya sudah cukup lama terendam air, tak 
diragukan lagi ia bekerja di sebuah pabrik tekstil. Tidak ada yang 
salah dengan pengamatan Anda. Jam kerja yang panjang 
membuatnya sedikit lemah, dan dia mungkin masih sakit saat dia 
dibunuh. ” 


“Tapi ada banyak pabrik tekstil di London kan? Bagaimana Anda 
bisa begitu yakin bahwa dia bekerja di John's? ” 


“Pertanyaan bagus,” jawab Holmes, “Saya rasa lokasi di mana 
mayat itu ditinggalkan pasti sangat dekat dengan tempat mayat itu 
ditemukan. Yang itu mudah dijelaskan. Mayatnya ditemukan pada 
siang hari. Meski sedikit berkabut, jarak pandang relatif baik, 
belum lagi penumpang dan kapal kargo yang lewat dari waktu ke 
waktu. Jika mayat mengapung di sungai, tidak mungkin ia 
melayang terlalu jauh sebelum ditemukan. ” 


“Tunggu. Saya ingat Anda mengatakan bahwa tubuhnya telah 
mengapung di air selama beberapa waktu. ” 


“Ya,” Holmes tersenyum licik, “perhatikan kata-kataku. Saya 
mengatakan bahwa tubuhnya basah, bukan mengapung. ” 


“Apakah ada perbedaan antara kedua kata ini?” 


“Tentunya dilihat dari keadaan jenazah, waktu kematian korban 
harusnya semalam. Penyerang pasti telah membunuhnya karena 
kesalahan, dan dia panik. Jadi, dia melemparkan mayat itu ke 
sungai dan mengikatkan batu di kakinya untuk mengukurnya. 
Orang hanya akan mengira bahwa ada anak lain yang hilang. 
Banyak yang meninggalkan kota ini setiap hari ketika mereka 
menyadari bahwa ini bukanlah tempat untuk mencari nafkah. 
Apalagi untuk gadis dari kelas pekerja seperti dia ... tidak terlalu 
peduli dengan keberadaannya. Anda perlu tahu bahwa polisi 
menangani pembunuhan dan penghilangan dengan sangat berbeda. 


Bagaimana polisi menemukan tubuhnya lagi? 


“Banyak kemungkinan. Mungkin pelaku terlalu gugup dan tidak 
mengikat tali dengan benar. Atau mungkin sesuatu menyeret tubuh 


dan talinya putus ... “Holmes melanjutkan. “Ini bukan hanya 
dugaan tanpa fakta. Selain waktunya, saya menemukan jejak di 
pergelangan tangan korban... ada tali yang diikat ke sana. Dan 
sekarang, semuanya masuk akal. Tubuhnya telah dibenamkan entah 
sampai kapan sampai tali itu putus, dan tubuhnya melayang ke 
permukaan. “Pabrik tekstil John adalah yang terdekat di daerah itu, 
dan itu juga tempat pertama yang saya duga. Saya menemukan 
beberapa kristal biru di rambutnya, yang tampak seperti tembaga 
sulfat pentahidrat yang terbentuk saat tembaga sulfat bertemu air. 
Secara kebetulan, sebuah pabrik kimia kebetulan berada di sebelah 
pabrik John. Ini juga merupakan dasar terpenting untuk kesimpulan 
akhir saya. ” 


“Pengurangan yang benar-benar mengesankan! Anda hampir 
menggabungkan investigasi kriminal dengan sains yang tepat, 
”Zhang Heng mengungkapkan kekagumannya yang tulus. 


Holmes tidak mengatakan apa-apa atas pujian itu, tetapi ekspresi 
wajahnya memberi tahu Zhang Heng bahwa dia senang. Jadi, dia 
berhenti dan melanjutkan, “Untuk menyimpulkan si penyerang, 
tidak sulit untuk menganalisanya. ” 


“Hargai detail lebih lanjut...” 


“Kita semua tahu bahwa dia berusaha untuk menyerang korban, 
tetapi anak itu melakukan perlawanan yang keras. Dia pemberani, 
dan dia berjuang untuk hidupnya. Namun, terlalu besar perbedaan 
kekuatan antara kedua belah pihak. Pada akhirnya, dia gagal 
melarikan diri. Pembunuhnya tidak mungkin terlalu lama 
melakukan hal itu. Saat di, dia berkelahi dan mencakar kulit 
pelaku. Mayat itu sudah lama berada di bawah air, tetapi serpihan 
jaringan kulit kecil masih tertinggal di bawah kukunya. Yang 
terbunuh bisa menjadi marah setelah dia menyakitinya. Kehilangan 
pikirannya, dia pasti telah mencekiknya sampai mati. ” 


“Tunggu... maksudmu anak itu dicekik sampai mati?” 


“Benar,” jawab Holmes dengan penegasan. 


“Tapi bukankah kepalanya dipukul?” Zhang Heng bertanya. 


“Seperti yang saya katakan, perkelahian pasti terjadi di antara 
keduanya. Dilihat dari luka-lukanya, saya ingin berpikir bahwa dia 
membenturkan kepalanya ke atas meja. Namun, itu bukanlah 
pukulan yang fatal. Dia meninggal karena mati lemas, tetapi bukan 
karena air. Pembunuh itu mencekiknya sampai dia mati lemas. Ada 
memar di lehernya, tetapi tidak terlihat jelas karena tubuhnya telah 
berada di bawah air. Saya tidak percaya orang awam akan 
menemukannya. Adapun mengapa saya menyebutkan bahwa 
mereka mengenal satu sama lain, itu karena sangat tidak mungkin 
dua orang dari jenis kelamin yang berbeda akan berada di ruangan 
yang sama setelah gelap. ” 


“Bagaimana dengan tinggi si penyerang? Katamu tingginya hampir 
enam kaki. Bagaimana kamu tahu itu? ” tanya Zhang Heng. 


“Nah, sekarang, Sobat, membutuhkan keterampilan deduktif yang 
hebat,” Holmes menyatakan dengan sombong. “Saya meniru cara 
mereka... memposisikan diri mereka sendiri. Wanita itu pasti di 
bawah dan pria di atas. Kemudian, saya membandingkannya 
dengan memar di leher untuk menentukan arah dan sudut telapak 
tangannya. Dari situ, saya bisa memprediksi perkiraan ketinggian 
pelaku berdasarkan saya. Holmes akhirnya mengklarifikasi semua 
kesimpulan sebelumnya bahkan sebelum hidangan itu disajikan. 


Dalam banyak contoh, dunia ini bekerja seperti ini. Mendengar 
kesimpulannya, mereka akan merasakannya magis dan tidak bisa 
dipercaya. Namun, begitu mereka mengetahui proses inferensi, itu 
akan tampak kurang misterius, seperti mengetahui bagaimana trik 
sulap dilakukan. 


“Penalaran positif itu mudah. Misalnya, jika Anda melihat roti, 
Anda akan tahu bahwa itu disajikan saat sarapan, dan bukan 


sebaliknya. Apakah kemampuan yang perlu dilatih dan dikuasai 
detektif. Jika Anda ingin belajar, mulailah dengan menebak 
pekerjaannya. Dari lengan baju seseorang, sepatu, ibu jari dan jari 
telunjuk kepompong, kuku jari tangan, kemeja, ekspresi wajah... 
dan lain-lain, Anda harus bisa memilih profesinya. Misalnya, pria di 
meja di belakang Anda. Melalui pengamatan, saya melihat dia baru 
saja kembali dari Afghanistan, dan dia adalah seorang dokter 
militer. ” 


Ketika dia mendengar itu, Zhang Heng memasang ekspresi bingung 
untuk pertama kalinya malam ini, berpikir itu terlalu kebetulan. 


Holmes mengira Zhang Heng tidak percaya apa yang dia katakan. 


“Kita bisa bertaruh untuk melihat siapa yang bisa menceritakan 
lebih banyak tentang dia secara akurat. Jangan khawatir. Saya 
belum pernah melihat pria itu sebelumnya. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 
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“Tidak sesulit itu,” kata Holmes.“Sejujurnya, setelah mendengar 
kata-kata Gregson, saya pikir saya akan menangani kasus yang 
sulit.Saya mengharapkan untuk menyelesaikan yang serupa dengan 
apa yang terjadi di Pulau Arran pada tahun 1832.Pada akhirnya, 
saya pergi ke tempat kejadian dan tidak menemukan sesuatu yang 
hebat tentangnya.Mari kita bicara tentang Pabrik Tekstil John 


dulu.” 


Holmes berhenti, “Ingat apa yang kita bicarakan tadi sore?” 


“Apakah Anda mengacu pada studi tentang bentuk tangan 
berdasarkan pekerjaan?” 


“Ya, saya telah meneliti daerah ini baru-baru ini.Saya telah bertemu 
banyak orang dari London yang bekerja di berbagai bidang-tukang 
batu, nelayan, juru masak, juru ketik.Saya akan meninggalkan 
rumah pagi-pagi sekali dan tinggal di daerah kumuh sampai 
matahari terbenam.Akibatnya, saya menghabiskan waktu berjam- 
jam mempelajari bentuk tangan dan membandingkannya dengan 
mereka yang bekerja di industri yang sama.Hasilnya luar biasa.Saya 
berencana untuk menulis artikel tentang itu, "kata Holmes.“Saya 
baru saja berada di tepi sungai, dan saya telah memastikan untuk 
memeriksa telapak tangan anak secara menyeluruh.Saya merujuk 
telapak tangannya ke hasil penelitian saya.Meski tubuhnya sudah 
cukup lama terendam air, tak diragukan lagi ia bekerja di sebuah 
pabrik tekstil.Tidak ada yang salah dengan pengamatan Anda.Jam 
kerja yang panjang membuatnya sedikit lemah, dan dia mungkin 
masih sakit saat dia dibunuh.” 


“Tapi ada banyak pabrik tekstil di London kan? Bagaimana Anda 
bisa begitu yakin bahwa dia bekerja di John's? ” 


“Pertanyaan bagus,” jawab Holmes, “Saya rasa lokasi di mana 
mayat itu ditinggalkan pasti sangat dekat dengan tempat mayat itu 
ditemukan.Yang itu mudah dijelaskan.Mayatnya ditemukan pada 
siang hari.Meski sedikit berkabut, jarak pandang relatif baik, belum 
lagi penumpang dan kapal kargo yang lewat dari waktu ke 
waktu.Jika mayat mengapung di sungai, tidak mungkin ia melayang 
terlalu jauh sebelum ditemukan.” 


“Tunggu.Saya ingat Anda mengatakan bahwa tubuhnya telah 
mengapung di air selama beberapa waktu.” 


“Ya,” Holmes tersenyum licik, “perhatikan kata-kataku.Saya 
mengatakan bahwa tubuhnya basah, bukan mengapung.” 


“Apakah ada perbedaan antara kedua kata ini?” 


“Tentunya dilihat dari keadaan jenazah, waktu kematian korban 
harusnya semalam.Penyerang pasti telah membunuhnya karena 
kesalahan, dan dia panik.Jadi, dia melemparkan mayat itu ke 
sungai dan mengikatkan batu di kakinya untuk mengukurnya.Orang 
hanya akan mengira bahwa ada anak lain yang hilang.Banyak yang 
meninggalkan kota ini setiap hari ketika mereka menyadari bahwa 
ini bukanlah tempat untuk mencari nafkah.Apalagi untuk gadis dari 
kelas pekerja seperti dia.tidak terlalu peduli dengan 
keberadaannya.Anda perlu tahu bahwa polisi menangani 
pembunuhan dan penghilangan dengan sangat berbeda. 


Bagaimana polisi menemukan tubuhnya lagi? 


“Banyak kemungkinan.Mungkin pelaku terlalu gugup dan tidak 
mengikat tali dengan benar.Atau mungkin sesuatu menyeret tubuh 
dan talinya putus. “Holmes melanjutkan.“Ini bukan hanya dugaan 
tanpa fakta.Selain waktunya, saya menemukan jejak di pergelangan 
tangan korban... ada tali yang diikat ke sana.Dan sekarang, 
semuanya masuk akal.Tubuhnya telah dibenamkan entah sampai 
kapan sampai tali itu putus, dan tubuhnya melayang ke 
permukaan. “Pabrik tekstil John adalah yang terdekat di daerah itu, 
dan itu juga tempat pertama yang saya duga.Saya menemukan 
beberapa kristal biru di rambutnya, yang tampak seperti tembaga 
sulfat pentahidrat yang terbentuk saat tembaga sulfat bertemu 
air.Secara kebetulan, sebuah pabrik kimia kebetulan berada di 
sebelah pabrik John.Ini juga merupakan dasar terpenting untuk 
kesimpulan akhir saya.” 


“Pengurangan yang benar-benar mengesankan! Anda hampir 
menggabungkan investigasi kriminal dengan sains yang tepat, 
”Zhang Heng mengungkapkan kekagumannya yang tulus. 


Holmes tidak mengatakan apa-apa atas pujian itu, tetapi ekspresi 
wajahnya memberi tahu Zhang Heng bahwa dia senang.Jadi, dia 
berhenti dan melanjutkan, “Untuk menyimpulkan si penyerang, 
tidak sulit untuk menganalisanya.” 


“Hargai detail lebih lanjut...” 


“Kita semua tahu bahwa dia berusaha untuk menyerang korban, 
tetapi anak itu melakukan perlawanan yang keras.Dia pemberani, 
dan dia berjuang untuk hidupnya.Namun, terlalu besar perbedaan 
kekuatan antara kedua belah pihak.Pada akhirnya, dia gagal 
melarikan diri.Pembunuhnya tidak mungkin terlalu lama 
melakukan hal itu.Saat di, dia berkelahi dan mencakar kulit 
pelaku.Mayat itu sudah lama berada di bawah air, tetapi serpihan 
jaringan kulit kecil masih tertinggal di bawah kukunya.Yang 
terbunuh bisa menjadi marah setelah dia menyakitinya.Kehilangan 
pikirannya, dia pasti telah mencekiknya sampai mati.” 


“Tunggu... maksudmu anak itu dicekik sampai mati?” 


“Benar,” jawab Holmes dengan penegasan. 


“Tapi bukankah kepalanya dipukul?” Zhang Heng bertanya. 


“Seperti yang saya katakan, perkelahian pasti terjadi di antara 
keduanya.Dilihat dari luka-lukanya, saya ingin berpikir bahwa dia 
membenturkan kepalanya ke atas meja.Namun, itu bukanlah 
pukulan yang fatal.Dia meninggal karena mati lemas, tetapi bukan 
karena air.Pembunuh itu mencekiknya sampai dia mati lemas.Ada 
memar di lehernya, tetapi tidak terlihat jelas karena tubuhnya telah 
berada di bawah air.Saya tidak percaya orang awam akan 
menemukannya.Adapun mengapa saya menyebutkan bahwa 
mereka mengenal satu sama lain, itu karena sangat tidak mungkin 
dua orang dari jenis kelamin yang berbeda akan berada di ruangan 
yang sama setelah gelap.” 


“Bagaimana dengan tinggi si penyerang? Katamu tingginya hampir 
enam kaki.Bagaimana kamu tahu itu? ” tanya Zhang Heng. 


“Nah, sekarang, Sobat, membutuhkan keterampilan deduktif yang 
hebat,” Holmes menyatakan dengan sombong.“Saya meniru cara 
mereka... memposisikan diri mereka sendiri.Wanita itu pasti di 
bawah dan pria di atas.Kemudian, saya membandingkannya dengan 
memar di leher untuk menentukan arah dan sudut telapak 
tangannya.Dari situ, saya bisa memprediksi perkiraan ketinggian 
pelaku berdasarkan saya.Holmes akhirnya mengklarifikasi semua 
kesimpulan sebelumnya bahkan sebelum hidangan itu disajikan. 


Dalam banyak contoh, dunia ini bekerja seperti ini.Mendengar 
kesimpulannya, mereka akan merasakannya magis dan tidak bisa 
dipercaya.Namun, begitu mereka mengetahui proses inferensi, itu 
akan tampak kurang misterius, seperti mengetahui bagaimana trik 
sulap dilakukan. 


“Penalaran positif itu mudah.Misalnya, jika Anda melihat roti, Anda 
akan tahu bahwa itu disajikan saat sarapan, dan bukan 
sebaliknya.Apakah kemampuan yang perlu dilatih dan dikuasai 
detektif.Jika Anda ingin belajar, mulailah dengan menebak 
pekerjaannya.Dari lengan baju seseorang, sepatu, ibu jari dan jari 
telunjuk kepompong, kuku jari tangan, kemeja, ekspresi wajah... 
dan lain-lain, Anda harus bisa memilih profesinya.Misalnya, pria di 
meja di belakang Anda.Melalui pengamatan, saya melihat dia baru 
saja kembali dari Afghanistan, dan dia adalah seorang dokter 
militer.” 


Ketika dia mendengar itu, Zhang Heng memasang ekspresi bingung 
untuk pertama kalinya malam ini, berpikir itu terlalu kebetulan. 


Holmes mengira Zhang Heng tidak percaya apa yang dia katakan. 


“Kita bisa bertaruh untuk melihat siapa yang bisa menceritakan 


lebih banyak tentang dia secara akurat.Jangan khawatir.Saya belum 
pernah melihat pria itu sebelumnya.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.488 


Bab 488: 488 
Bab 488 Tn. Watson 


Holmes memutar anggur merah di sekitar gelasnya. “Cara pria ini 
memegang pisau menunjukkan bahwa dia telah menjalani pelatihan 
medis, namun dia memiliki sikap seperti seorang tentara. Jadi, jelas 
dia adalah seorang dokter militer. Wajahnya gelap, namun sisanya 
cantik-jadi dia pasti menghabiskan banyak waktu di daerah tropis. 
Kulitnya buruk, wajahnya lesu, dan lengan kirinya jelas terluka 
karena terlihat agak kaku. Jadi, pertanyaannya adalah, di daerah 
tropis mana dokter militer bisa terluka? Jelas, hanya di 
Afghanistan. ” 


“Kesimpulan yang sempurna. Sepertinya saya harus mengakui 
taruhannya, "Zhang Heng mengumumkan. 


“Jangan terlalu cepat menyerah,” Holmes mendorong. “Jika Anda 
menang, saya akan menunjukkan koleksi kliping koran saya. Anda 
selalu bisa datang kepada saya jika ada sesuatu yang tidak Anda 
mengerti. ” 


“Betulkah?” Alis Zhang Heng terangkat dengan intrik. 


“Ya,” jawab Holmes. “Jika Anda kalah... Erm... Anda harus 
membantu saya dengan eksperimen saya kapan pun Anda tersedia. 


” 


“Sepakat . Zhang Heng kemudian memulai, “Namanya John H. 
Watson, lulusan King's College, London, dan dia bertugas di Brigade 


Infanteri ke-66. ” 


Holmes tidak bisa berkata-kata selama satu menit. “Apakah kamu 
curang? Anda bahkan tidak melihat apa-apa. Bagaimana Anda bisa 
menebaknya? Jangan bohong, kebetulan aku kenal orang-orang 
yang bersamanya. ” 


Zhang Heng memberi isyarat. 


Penasaran, Holmes meletakkan gelas anggur di tangannya dan 
berjalan ke meja dokter. Setelah beberapa saat, dia kembali ke 
kursinya. 


“Luar biasa. Pak . Watson mengaku tidak mengenal Anda. 
“Sebenarnya, saya belajar tentang dia dari seorang teman. Seorang 
dokter militer yang baru kembali dari Afghanistan ke London 
dengan cedera di lengan kirinya bukanlah pemandangan yang 
umum, bukan? ” Zhang Heng memotong. 


Watson adalah protagonis kedua yang terkenal dan narator orang 
pertama dari semua novel “Sherlock Holmes', jadi tentu saja, Zhang 
Heng mengenalnya lebih baik daripada Holmes. Menurut peristiwa 
yang diceritakan di buku, Watson seharusnya berbicara dengan 
seseorang bahwa dia tidak dapat menemukan kamar yang cocok 
untuk disewa di restoran ini. Melalui seorang teman, dia kemudian 
diperkenalkan dengan Holmes, yang kebetulan juga sedang mencari 
teman flat. Meskipun tampaknya Watson sekarang harus mencari 
tempat lain untuk disewa. 


“Kamu menang,” Holmes mengakui dengan penuh rahmat. “Aku 
akan memberikan kliping koran itu saat kita kembali. ” 


“Anda menyebutkan bahwa Anda sedang menulis jurnal tentang 
efek bentuk tangan berdasarkan profesi. Bisakah kamu 
menunjukkannya padaku setelah kamu selesai? ” tanya Zhang 


Heng. 


“Anda cukup rajin, teman Oriental saya,” Holmes mengangkat 
gelasnya. “Tapi untuk saat ini, mari kesampingkan semuanya dan 
nikmati makan malam. ” 


Dalam perjalanan kembali, Zhang Heng bersandar di kereta, 
menutup matanya sebentar, dan memeriksa panel karakternya 
seperti yang selalu dia lakukan. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis Kelamin: Laki-laki 


Umur: 20 


ID Pemain: 07958 


Pertandingan yang dimainkan: 6 


Poin permainan saat ini: 1005 


Barang yang dimiliki: 


Pestilence Bonebow (B), Infinite Block (B), Filter Lens (D), Paris 
“Arrow (D), Evil Wall (D), Shadow Key (E), Lucky Rabbit Foot (E), 
Betty's Shell (E), Hunter's Blessing (F), Water-soluble Metal (F), 
Oath Ring (F) 


Keterampilan: 


Berlayar Lv. 3, Ilmu Pedang Lv. 3, Kemahiran Bahasa Lv. 2 


(Delapan bahasa di tingkat komunikasi sehari-hari), Lego Assembly 
Lv. 3, Panahan Lv. 2, Wilderness Survival Lv. 2, Mengemudi Lv. 2, 
Tuning Mobil dan Pemeliharaan Lv. 2, Menembak Lv. 2, Perjalanan 
Luar Angkasa Lv. 2, Peretasan Lv. 2, Piano Lv. 1, Ski Lv. 1, Panjat 
Tebing Lv. 1 


Evaluasi: 


Pemain adalah Lego Master, sedikit lebih beruntung dari 
kebanyakan orang dan memiliki peluang lebih tinggi untuk bertemu 
musuh. Dia dilindungi dari bayang-bayang, badai, pikiran jahat, 
dan malapetaka. Pemain ini juga seorang pelaut berpengalaman, 
ahli dalam adu pisau, memanah, menembak, tahu cara 
mengendarai mobil, menerbangkan pesawat, pesawat luar angkasa, 
dan berbagai kendaraan lainnya. Pemain juga sangat mudah 
beradaptasi dengan alam liar, memiliki cadangan keterampilan 
yang kaya, termasuk keterampilan tempur. Dia juga pemain yang 
bisa dipercaya dan patut diperhatikan. 


Ya itu benar . Dalam pencarian Whistleblower, selain skill Hacking 
Level 2, keuntungan terbesar Zhang Heng adalah 382 poin yang dia 
kumpulkan, 300 di antaranya disumbangkan oleh game Tetris — 
easter egg terbesar yang dia temukan dalam game sejauh ini. 


Tentu saja, item yang paling menonjol masih item game B-Grade 
kedua, Pestilence Bonebow, yang dia ambil dari penunggang kuda. 
Itu adalah senjata yang sangat kuat yang bisa menyerang targetnya 
dengan jangkauan dua hingga lima tulah, selama panah yang 
dilepaskan dari busur mengeluarkan darah. 


Di sisi lain, Zhang Heng masih mencoba mencari tahu item game 
Kelas-C White Horse Crown. Deskripsi yang dilampirkan pada item 
itu sederhana dan tidak terlalu informatif. Yang dikatakan hanyalah 
bahwa itu dapat digunakan untuk memanggil kuda putih 
penunggang kuda dan memiliki masa hidup tiga penggunaan yang 
masing-masing akan bertahan hingga satu jam. Tetapi karena 
tampilannya yang sangat modern, Zhang Heng tidak membawanya 


ke dalam pencarian ini. 


Sejujurnya, Pestilence Bonebow juga agak terlalu mencolok, 
terutama bahan pembuatnya. Membawanya berkeliling dengan 
tampilan penuh di jalan akan memicu penangkapannya, jadi Zhang 
Heng berhati-hati membungkusnya dengan kain putih. Selain itu, 
dia mengganti Weather Marble yang kurang fleksibel dengan Cincin 
Sumpah 


Hal lain yang perlu dikomentari adalah bahwa Evil Wall hanya 
memiliki satu penggunaan terakhir. 


Jadi, di atas adalah pembaruan status Zhang Heng dalam pencarian 
baru. 


Kembali ke apartemen, Holmes mengundang Zhang Heng ke tempat 
tinggalnya. Sama sekali tidak seperti yang ada dalam pikiran Zhang 
Heng. Kamar tidur detektif swasta itu rapi dan rapi, dengan segala 
sesuatunya diatur dengan cara yang paling sistematis. Tentu saja, 
saat itulah Holmes menjadi model-flatmate disposisi. 


Jika guest tidak menyimpang dari tulisan aslinya, dimana Holmes 
masih mengalami fase-fase melankolis yang berselang. Dia akan 
bersembunyi di kamarnya sepanjang hari, benar-benar apatis dan 
tidak tertarik pada apa pun, bergantung pada pil kecil dan jarum 
suntik untuk menjaga dirinya tetap berfungsi, seperti ikan keluar 
dari air setiap kali tidak ada kasus yang harus diselesaikan, tidak 
ada petualangan dan tidak ada hal yang menarik. dia untuk 
membedah. 


Dia, atau lebih tepatnya, kebanyakan dari kita, memiliki dua sisi 
yang saling bertentangan dalam kepribadian kita. 


Holmes mengeluarkan dua kotak dari bawah lemari, membersihkan 
debu dan berkata kepada Zhang Heng, “Ini, saya pinjamkan ini 


untuk Anda. Lagipula aku tidak banyak menggunakannya-sebagian 
besar kasus sudah tersimpan di kepalaku. ” 


“Terima kasih . ” 


Zhang Heng membuka kotak itu dan mempelajari isinya dengan 
cepat. Ada berbagai macam potongan dan catatan koran dari 
berbagai periode waktu, bahkan artikel dari waktu sebelum Holmes 
lahir. Dia membuat kesimpulan berdasarkan artikel dan menuliskan 
hipotesisnya pada ruang kosong di sekitar mereka. 


Hal-hal inilah yang dibutuhkan Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 488: 488 


Bab 488 Tn.Watson 


Holmes memutar anggur merah di sekitar gelasnya.“Cara pria ini 
memegang pisau menunjukkan bahwa dia telah menjalani pelatihan 
medis, namun dia memiliki sikap seperti seorang tentara.Jadi, jelas 
dia adalah seorang dokter militer.Wajahnya gelap, namun sisanya 
cantik-jadi dia pasti menghabiskan banyak waktu di daerah 
tropis.Kulitnya buruk, wajahnya lesu, dan lengan kirinya jelas 
terluka karena terlihat agak kaku.Jadi, pertanyaannya adalah, di 
daerah tropis mana dokter militer bisa terluka? Jelas, hanya di 
Afghanistan.” 


“Kesimpulan yang sempurna.Sepertinya saya harus mengakui 
taruhannya, "Zhang Heng mengumumkan. 


“Jangan terlalu cepat menyerah,” Holmes mendorong.“Jika Anda 
menang, saya akan menunjukkan koleksi kliping koran saya.Anda 
selalu bisa datang kepada saya jika ada sesuatu yang tidak Anda 
mengerti.” 


“Betulkah?” Alis Zhang Heng terangkat dengan intrik. 


“Ya,” jawab Holmes.“Jika Anda kalah... Erm... Anda harus 
membantu saya dengan eksperimen saya kapan pun Anda tersedia.' 


7, 


“Sepakat.Zhang Heng kemudian memulai, “Namanya John 
H.Watson, lulusan King's College, London, dan dia bertugas di 
Brigade Infanteri ke-66.” 


Holmes tidak bisa berkata-kata selama satu menit.“Apakah kamu 
curang? Anda bahkan tidak melihat apa-apa.Bagaimana Anda bisa 
menebaknya? Jangan bohong, kebetulan aku kenal orang-orang 
yang bersamanya.” 


Zhang Heng memberi isyarat. 


Penasaran, Holmes meletakkan gelas anggur di tangannya dan 
berjalan ke meja dokter.Setelah beberapa saat, dia kembali ke 
kursinya. 


“Luar biasa.Pak.Watson mengaku tidak mengenal 
Anda.“Sebenarnya, saya belajar tentang dia dari seorang 
teman.Seorang dokter militer yang baru kembali dari Afghanistan 
ke London dengan cedera di lengan kirinya bukanlah pemandangan 
yang umum, bukan? ” Zhang Heng memotong. 


Watson adalah protagonis kedua yang terkenal dan narator orang 
pertama dari semua novel “Sherlock Holmes”, jadi tentu saja, Zhang 
Heng mengenalnya lebih baik daripada Holmes.Menurut peristiwa 
yang diceritakan di buku, Watson seharusnya berbicara dengan 
seseorang bahwa dia tidak dapat menemukan kamar yang cocok 
untuk disewa di restoran ini.Melalui seorang teman, dia kemudian 
diperkenalkan dengan Holmes, yang kebetulan juga sedang mencari 
teman flat.Meskipun tampaknya Watson sekarang harus mencari 
tempat lain untuk disewa. 


“Kamu menang,” Holmes mengakui dengan penuh rahmat.“Aku 
akan memberikan kliping koran itu saat kita kembali.” 


“Anda menyebutkan bahwa Anda sedang menulis jurnal tentang 
efek bentuk tangan berdasarkan profesi.Bisakah kamu 
menunjukkannya padaku setelah kamu selesai? ” tanya Zhang 
Heng. 


“Anda cukup rajin, teman Oriental saya,” Holmes mengangkat 
gelasnya. “Tapi untuk saat ini, mari kesampingkan semuanya dan 
nikmati makan malam.” 


Dalam perjalanan kembali, Zhang Heng bersandar di kereta, 
menutup matanya sebentar, dan memeriksa panel karakternya 
seperti yang selalu dia lakukan. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis Kelamin: Laki-laki 


Umur: 20 


ID Pemain: 07958 


Pertandingan yang dimainkan: 6 


Poin permainan saat ini: 1005 


Barang yang dimiliki: 


Pestilence Bonebow (B), Infinite Block (B), Filter Lens (D), Paris 
“Arrow (D), Evil Wall (D), Shadow Key (E), Lucky Rabbit Foot (E), 
Betty's Shell (E), Hunter's Blessing (F), Water-soluble Metal (F), 
Oath Ring (F) 


Keterampilan: 


Berlayar Lv.3, Ilmu Pedang Lv.3, Kemahiran Bahasa Lv.2 (Delapan 
bahasa di tingkat komunikasi sehari-hari), Lego Assembly Lv.3, 
Panahan Lv.2, Wilderness Survival Lv.2, Mengemudi Lv.2, Tuning 
Mobil dan Pemeliharaan Lv.2, Menembak Lv.2, Perjalanan Luar 
Angkasa Lv.2, Peretasan Lv.2, Piano Lv.1, Ski Lv.1, Panjat Tebing 
Lv.1 


Evaluasi: 


Pemain adalah Lego Master, sedikit lebih beruntung dari 
kebanyakan orang dan memiliki peluang lebih tinggi untuk bertemu 
musuh.Dia dilindungi dari bayang-bayang, badai, pikiran jahat, dan 
malapetaka.Pemain ini juga seorang pelaut berpengalaman, ahli 
dalam adu pisau, memanah, menembak, tahu cara mengendarai 
mobil, menerbangkan pesawat, pesawat luar angkasa, dan berbagai 
kendaraan lainnya.Pemain juga sangat mudah beradaptasi dengan 
alam liar, memiliki cadangan keterampilan yang kaya, termasuk 
keterampilan tempur.Dia juga pemain yang bisa dipercaya dan 
patut diperhatikan. 


Ya itu benar.Dalam pencarian Whistleblower, selain skill Hacking 
Level 2, keuntungan terbesar Zhang Heng adalah 382 poin yang dia 


kumpulkan, 300 di antaranya disumbangkan oleh game Tetris — 
easter egg terbesar yang dia temukan dalam game sejauh ini. 


Tentu saja, item yang paling menonjol masih item game B-Grade 
kedua, Pestilence Bonebow, yang dia ambil dari penunggang 
kuda.Itu adalah senjata yang sangat kuat yang bisa menyerang 
targetnya dengan jangkauan dua hingga lima tulah, selama panah 
yang dilepaskan dari busur mengeluarkan darah. 


Di sisi lain, Zhang Heng masih mencoba mencari tahu item game 
Kelas-C White Horse Crown.Deskripsi yang dilampirkan pada item 
itu sederhana dan tidak terlalu informatif.Yang dikatakan hanyalah 
bahwa itu dapat digunakan untuk memanggil kuda putih 
penunggang kuda dan memiliki masa hidup tiga penggunaan yang 
masing-masing akan bertahan hingga satu jam.Tetapi karena 
tampilannya yang sangat modern, Zhang Heng tidak membawanya 
ke dalam pencarian ini. 


Sejujurnya, Pestilence Bonebow juga agak terlalu mencolok, 
terutama bahan pembuatnya.Membawanya berkeliling dengan 
tampilan penuh di jalan akan memicu penangkapannya, jadi Zhang 
Heng berhati-hati membungkusnya dengan kain putih.Selain itu, 
dia mengganti Weather Marble yang kurang fleksibel dengan Cincin 
Sumpah 


Hal lain yang perlu dikomentari adalah bahwa Evil Wall hanya 
memiliki satu penggunaan terakhir. 


Jadi, di atas adalah pembaruan status Zhang Heng dalam pencarian 
baru. 


Kembali ke apartemen, Holmes mengundang Zhang Heng ke tempat 
tinggalnya.Sama sekali tidak seperti yang ada dalam pikiran Zhang 
Heng.Kamar tidur detektif swasta itu rapi dan rapi, dengan segala 
sesuatunya diatur dengan cara yang paling sistematis.Tentu saja, 
saat itulah Holmes menjadi model-flatmate disposisi. 


Jika guest tidak menyimpang dari tulisan aslinya, dimana Holmes 
masih mengalami fase-fase melankolis yang berselang.Dia akan 
bersembunyi di kamarnya sepanjang hari, benar-benar apatis dan 
tidak tertarik pada apa pun, bergantung pada pil kecil dan jarum 
suntik untuk menjaga dirinya tetap berfungsi, seperti ikan keluar 
dari air setiap kali tidak ada kasus yang harus diselesaikan, tidak 
ada petualangan dan tidak ada hal yang menarik.dia untuk 
membedah. 


Dia, atau lebih tepatnya, kebanyakan dari kita, memiliki dua sisi 
yang saling bertentangan dalam kepribadian kita. 


Holmes mengeluarkan dua kotak dari bawah lemari, membersihkan 
debu dan berkata kepada Zhang Heng, “Ini, saya pinjamkan ini 
untuk Anda.Lagipula aku tidak banyak menggunakannya-sebagian 
besar kasus sudah tersimpan di kepalaku.” 


“Terima kasih.” 


Zhang Heng membuka kotak itu dan mempelajari isinya dengan 
cepat.Ada berbagai macam potongan dan catatan koran dari 
berbagai periode waktu, bahkan artikel dari waktu sebelum Holmes 
lahir.Dia membuat kesimpulan berdasarkan artikel dan menuliskan 
hipotesisnya pada ruang kosong di sekitar mereka. 


Hal-hal inilah yang dibutuhkan Zhang Heng. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.489 


Bab 489: 489 
Bab 489 Artikel di Gema 


Zhang Heng bangun pagi-pagi keesokan harinya dan mengambil 
kasus “Ricoletti of the Club-Foot and his Abominable Wife. “ Jika 
ingatannya benar, itu adalah kasus pertama yang dipecahkan 
Holmes sebagai detektif. Kasus itu disebutkan dalam buku, tetapi 
tidak ada catatan rinci yang dicatat. Holmes sudah menikmati kopi 
dan roti panggang ketika Zhang Heng memasuki ruang makan. 
Mereka saling menyapa sebelum Zhang Heng menjatuhkan diri ke 
meja. 


Holmes melihat kertas di tangan Zhang Heng. 


“Oh, kasus itu cukup menarik. Meskipun tidak terlalu menantang, 
ini masih merupakan masa-masa awal karir detektif saya, dan butuh 
waktu tiga hari untuk menyelesaikan penyelidikan. Sekarang, kasus 
seperti itu hanya akan memakan waktu satu sore. ” 


Zhang Heng terkekeh. Dia tidak meremehkan tampilan terlalu 
percaya diri, sebaliknya, keyakinan semacam itu sangat mendasar 
bagi kepribadian Holmes, alasan utama dia dicintai dan dicari oleh 
ratusan ribu pembaca. Nyatanya, dalam kesehariannya, Holmes 
adalah orang yang sangat rendah hati, namun jika menyangkut 
bidang keahliannya, ia menjaga wilayahnya dengan bangga seperti 
singa. 


Zhang Heng baru saja menghabiskan segelas susunya ketika 
seseorang mengetuk pintu di lantai bawah. 


Nyonya . Hudson membuka pintu dan menemukan Gregson yang 
tampak penuh kemenangan berdiri di luar, di mana semua 
kecemasan yang menghambatnya sebelum ini tampaknya telah 
lenyap. Dia melayang ke atas dan berdehem. 


“Apakah ada di antara kalian yang membaca koran hari ini?” 


“Saya belum punya waktu,” Holmes memandang tamu mereka 
dengan penuh minat. 


Gregson memberi kedua pria itu masalah Echo. 


“Lihatlah . Ini baru keluar dari pers. ” 


Zhang Heng mengambil kertas itu dan membaca laporan di 
halaman depan dengan lantang. 


Reporter itu pertama kali memperkenalkan mayat wanita tak 
bernama yang ditemukan di Sungai Thames kemarin, kemudian 
berbicara tentang bagaimana Inspektur Gregson dengan cerdik 
menemukan pabrik tempat wanita yang meninggal itu bekerja, 
akhirnya mengonfirmasi identitas Jane Doe. Artikel tersebut juga 
secara singkat menyebutkan bahwa Bapak. Holmes membantu 
polisi, tetapi itu disebutkan satu kali di seluruh artikel. Sebaliknya, 
beberapa paragraf hanya didedikasikan untuk menggembar- 
gemborkan “kecerdasan dan kecerdasan” dari Inspektur Gregson. 


Saat Zhang Heng membacakan kata-kata itu dengan lantang, wajah 
Gregson memerah. “Anda telah memberi saya banyak bantuan, 
terutama hubungan Pabrik Tekstil John dengan kasus ini. Tapi 
Anda tidak sepenuhnya benar. Pokoknya bagian depan tidak 
penting... silahkan lanjutkan membaca. ” 


Holmes sama sekali tidak marah. Bahkan, dia tersenyum puas 
seolah dia sudah terbiasa. Faktanya, justru itulah sebabnya Scotland 


Yard terus datang kepadanya untuk meminta nasihat-dia tidak 
terlalu peduli dengan status dan reputasi dan, oleh karena itu, tidak 
cenderung memiliki kecocokan apoplektik atas Yarders yang 
mengambil pusat perhatian dari dia. Kebenarannya justru 
sebaliknya, di mana minatnya pada kasus-kasus aneh itu melebihi 
semua kebutuhan akan fandom yang sepele. 


Zhang Heng terus membaca. Artikel itu melanjutkan tentang 
bagaimana Gregson begitu cepat membawa anak buahnya ke pabrik 
tekstil, dengan demikian mengkonfirmasikan identitas gadis itu di 
sana dan kemudian. Namanya Molly, dan dia datang ke London 
setahun yang lalu, bergabung dengan bibinya, yang membantunya 
mendapatkan pekerjaan di pabrik tekstil. Karena dia bukan pekerja 
yang terampil, Molly digaji sangat tinggi, tetapi hal yang sama 
tidak berlaku untuk beban kerjanya sehari-hari. Dia bekerja keras, 
berpenghasilan hampir tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan. 
Karena bibinya memiliki empat anak untuk dihidupi, hanya begitu 
banyak bantuan yang dapat dia tawarkan. Jadi, Molly hanya 
mengandalkan dirinya sendiri di kota — sampai dia bertemu Paul. 


Paul setahun lebih tua darinya dan datang ke London tiga tahun 
sebelumnya untuk bekerja di pabrik kimia di sebelahnya. Terlepas 
dari usianya, ia dianggap sebagai rubah tua di pabrik kimia, sering 
menimbulkan masalah saat ia bisa. Reporter itu menggambarkan 
Paul sebagai penjahat yang pengkhianat, licik, dan malas, yang 
menipu Molly yang lugu dan naif dengan kata-kata manis sampai 
akhirnya dia tidak bisa mengikuti tindakan itu. Itu mengungkapkan 
warna aslinya. 


Setelah melakukan sedikit penggalian, Gregson menemukan bahwa 
Molly pergi menemui Paul setelah bekerja malam itu. Inspektur dan 
timnya bergegas ke kediaman Paul, di mana dia menemukan 
pakaian Molly yang menurut para saksi dikenakan pada malam 
tragedi itu. Dengan bukti yang memberatkan itu, Paul tidak lagi 
bisa menyangkal keterlibatannya dalam kejahatan itu. 


Di bagian akhir artikel, reporter menulis kesimpulan yang 


mempengaruhi: 


Orang-orang London diberkati karena memiliki seorang perwira 
yang luar biasa, seperti Inspektur Gregson, yang berhasil 
menyelesaikan kasus yang sangat tidak biasa hanya dalam setengah 
hari. Ia mengimbau publik, yang pada gilirannya akan memberikan 
informasi yang relevan, bersedia bekerja sama dengan polisi, dan 
bersama-sama menjaga ketertiban kota. 


Kata-kata itu menggelitik Gregson yang gembira hingga menangis, 
dan dia berkata kepada Holmes, “Saya tidak bermaksud untuk tidak 
menghormati Anda, tetapi dengan segala hormat, Sherlock, bahkan 
yang terpintar di antara kita, membuat kesalahan. Anda benar- 
benar luar biasa — Anda dapat mengetahui bahwa dia bekerja di 
John hanya dengan melihat tubuhnya. Mengenai kesimpulan Anda 
tentang si pembunuh, wajar saja jika ada sedikit perbedaan. Pada 
akhirnya, terserah kita, polisi, untuk menyelesaikan sesuatu dengan 
benar. ” 


“Bocah Paul itu berbeda dari apa yang saya gambarkan sebagai 
pembunuhnya?” tanya Holmes dengan acuh tak acuh. 


BEGITU 


“Ada sedikit perbedaan,” jawab Gregson sambil tersenyum. “Bagian 
tentang dia menjadi seseorang yang dia kenal itu benar, dan bagian 
tentang dia yang memiliki pemikiran ual tentang dia tidak salah 
lagi. Ketika kami menggerebek kediamannya, kami tidak hanya 
menemukan pakaiannya di bawah tempat tidur, itu telah 
memikirkannya sejak lama, tapi itu bukan hal yang aneh. Dalam 
banyak kasus yang pernah saya tangani, selalu pria yang 
tampaknya tidak dapat memiliki kendali sedikit pun atas dorongan 
mereka. Sangat disayangkan bahwa Molly masih sangat kecil. ... ” 


saya 


Holmes menyela inspektur itu. 


“Bagaimana dengan sisa potongan saya?” 


“Tinggi badannya berbeda. kecil itu tingginya tidak enam kaki. 
Tingginya hanya sekitar lima setengah kaki. Dia benar-benar 
binatang buas. Kami memiliki dua pria yang menahannya, dan dia 
terus berjuang, bahkan mencoba untuk menggigit telinga salah satu 
petugas kami. Saya tidak punya pilihan selain menjadikannya orang 
yang jujur, tentu saja dengan sedikit kasar. Dia tidak sekuat itu. 
Jelas lebih kuat dari Molly, tapi tidak lebih kuat dari manusia biasa. 
Dia juga memiliki bekas luka dan memar dari banyak perkelahian, 
tetapi tidak ada goresan di tubuhnya 


lengan .” 


“Kamu salah orang!” Holmes berkomentar. Gregson mendengus dan 
terkekeh. 


“Dengarkan dirimu sendiri, Sherlock. Saya tahu bahwa deduksi 
Anda tidak tepat, dan mungkin sedikit memalukan bagi Anda, 
tetapi orang-orang di bidang pekerjaan kami memang membuat 
kesalahan. Tidak peduli seberapa baik seseorang dalam suatu hal, 
mereka masih akan mengacaukannya sesekali. Itu sebabnya kami 
sering mengatakan bahwa hal terpenting dalam menangani suatu 
kasus adalah mendapatkan bukti! ” 


“Memiliki bukti memang benar, tetapi Anda salah orang,” Holmes 
menggelengkan kepalanya. “Bocah itu, Paul, bukanlah pembunuh 
kita. ” 


“Bagaimana mungkin? Menurutmu aku hanyalah seorang pemula 
yang baru saja bergabung? ” Gregson membantah. “Saya telah 
menjadi petugas polisi selama bertahun-tahun dan menangani 
banyak kasus! Tidak mungkin ada kesalahan dengan bukti konklusif 


seperti itu. Terlebih lagi, kecil itu putus asa, mengakui bahwa dia 
selalu ingin melakukan Molly. ” 


“Memiliki pemikiran seperti itu bukan merupakan kejahatan,” balas 
Holmes. “Di usia ini, mereka semua penasaran dengan tubuh lawan 
jenis, tapi itu tidak membuatnya jadi pembunuh. “” Pakaian- 
bagaimana kamu menjelaskan pakaian itu, kalau begitu? Ada noda 
darah di atasnya! ” kata Gregson. Holmes tidak langsung menjawab. 
Sebaliknya, dia menoleh ke Zhang Heng dan bertanya, “Apakah 
Anda ada pagi ini? Sepertinya kita harus melakukan perjalanan lain 
untuk menyelamatkan jiwa yang tidak bersalah dari penahanan 
yang salah dan mencegah penjahat yang sebenarnya melarikan diri 
dari hukum! “ 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 489: 489 


Bab 489 Artikel di Gema 


Zhang Heng bangun pagi-pagi keesokan harinya dan mengambil 
kasus “Ricoletti of the Club-Foot and his Abominable Wife.“ Jika 
ingatannya benar, itu adalah kasus pertama yang dipecahkan 
Holmes sebagai detektif.Kasus itu disebutkan dalam buku, tetapi 
tidak ada catatan rinci yang dicatat.Holmes sudah menikmati kopi 
dan roti panggang ketika Zhang Heng memasuki ruang 
makan.Mereka saling menyapa sebelum Zhang Heng menjatuhkan 
diri ke meja. 


Holmes melihat kertas di tangan Zhang Heng. 


“Oh, kasus itu cukup menarik.Meskipun tidak terlalu menantang, 
ini masih merupakan masa-masa awal karir detektif saya, dan butuh 
waktu tiga hari untuk menyelesaikan penyelidikan.Sekarang, kasus 
seperti itu hanya akan memakan waktu satu sore.” 


Zhang Heng terkekeh.Dia tidak meremehkan tampilan terlalu 
percaya diri, sebaliknya, keyakinan semacam itu sangat mendasar 
bagi kepribadian Holmes, alasan utama dia dicintai dan dicari oleh 
ratusan ribu pembaca.Nyatanya, dalam kesehariannya, Holmes 
adalah orang yang sangat rendah hati, namun jika menyangkut 
bidang keahliannya, ia menjaga wilayahnya dengan bangga seperti 
singa. 


Zhang Heng baru saja menghabiskan segelas susunya ketika 
seseorang mengetuk pintu di lantai bawah. 


Nyonya.Hudson membuka pintu dan menemukan Gregson yang 
tampak penuh kemenangan berdiri di luar, di mana semua 
kecemasan yang menghambatnya sebelum ini tampaknya telah 
lenyap.Dia melayang ke atas dan berdehem. 


“Apakah ada di antara kalian yang membaca koran hari ini?” 


“Saya belum punya waktu,” Holmes memandang tamu mereka 
dengan penuh minat. 


Gregson memberi kedua pria itu masalah Echo. 


“Lihatlah.Ini baru keluar dari pers.” 


Zhang Heng mengambil kertas itu dan membaca laporan di 
halaman depan dengan lantang. 


Reporter itu pertama kali memperkenalkan mayat wanita tak 
bernama yang ditemukan di Sungai Thames kemarin, kemudian 
berbicara tentang bagaimana Inspektur Gregson dengan cerdik 
menemukan pabrik tempat wanita yang meninggal itu bekerja, 
akhirnya mengonfirmasi identitas Jane Doe.Artikel tersebut juga 
secara singkat menyebutkan bahwa Bapak.Holmes membantu polisi, 
tetapi itu disebutkan satu kali di seluruh artikel.Sebaliknya, 
beberapa paragraf hanya didedikasikan untuk menggembar- 
gemborkan “kecerdasan dan kecerdasan” dari Inspektur Gregson. 


Saat Zhang Heng membacakan kata-kata itu dengan lantang, wajah 
Gregson memerah.“Anda telah memberi saya banyak bantuan, 
terutama hubungan Pabrik Tekstil John dengan kasus ini.Tapi Anda 
tidak sepenuhnya benar.Pokoknya bagian depan tidak penting... 
silahkan lanjutkan membaca.” 


Holmes sama sekali tidak marah.Bahkan, dia tersenyum puas seolah 
dia sudah terbiasa.Faktanya, justru itulah sebabnya Scotland Yard 
terus datang kepadanya untuk meminta nasihat-dia tidak terlalu 
peduli dengan status dan reputasi dan, oleh karena itu, tidak 
cenderung memiliki kecocokan apoplektik atas Yarders yang 
mengambil pusat perhatian dari dia.Kebenarannya justru 
sebaliknya, di mana minatnya pada kasus-kasus aneh itu melebihi 
semua kebutuhan akan fandom yang sepele. 


Zhang Heng terus membaca.Artikel itu melanjutkan tentang 
bagaimana Gregson begitu cepat membawa anak buahnya ke pabrik 
tekstil, dengan demikian mengkonfirmasikan identitas gadis itu di 
sana dan kemudian.Namanya Molly, dan dia datang ke London 
setahun yang lalu, bergabung dengan bibinya, yang membantunya 
mendapatkan pekerjaan di pabrik tekstil.Karena dia bukan pekerja 
yang terampil, Molly digaji sangat tinggi, tetapi hal yang sama 
tidak berlaku untuk beban kerjanya sehari-hari.Dia bekerja keras, 
berpenghasilan hampir tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan.Karena bibinya memiliki empat anak untuk dihidupi, 
hanya begitu banyak bantuan yang dapat dia tawarkan.Jadi, Molly 
hanya mengandalkan dirinya sendiri di kota — sampai dia bertemu 
Paul. 


Paul setahun lebih tua darinya dan datang ke London tiga tahun 
sebelumnya untuk bekerja di pabrik kimia di sebelahnya.Terlepas 
dari usianya, ia dianggap sebagai rubah tua di pabrik kimia, sering 
menimbulkan masalah saat ia bisa.Reporter itu menggambarkan 
Paul sebagai penjahat yang pengkhianat, licik, dan malas, yang 
menipu Molly yang lugu dan naif dengan kata-kata manis sampai 
akhirnya dia tidak bisa mengikuti tindakan itu.Itu mengungkapkan 
warna aslinya. 


Setelah melakukan sedikit penggalian, Gregson menemukan bahwa 
Molly pergi menemui Paul setelah bekerja malam itu.Inspektur dan 
timnya bergegas ke kediaman Paul, di mana dia menemukan 
pakaian Molly yang menurut para saksi dikenakan pada malam 
tragedi itu.Dengan bukti yang memberatkan itu, Paul tidak lagi bisa 
menyangkal keterlibatannya dalam kejahatan itu. 


Di bagian akhir artikel, reporter menulis kesimpulan yang 
mempengaruhi: 


Orang-orang London diberkati karena memiliki seorang perwira 
yang luar biasa, seperti Inspektur Gregson, yang berhasil 
menyelesaikan kasus yang sangat tidak biasa hanya dalam setengah 
hari.Ia mengimbau publik, yang pada gilirannya akan memberikan 
informasi yang relevan, bersedia bekerja sama dengan polisi, dan 
bersama-sama menjaga ketertiban kota. 


Kata-kata itu menggelitik Gregson yang gembira hingga menangis, 
dan dia berkata kepada Holmes, “Saya tidak bermaksud untuk tidak 
menghormati Anda, tetapi dengan segala hormat, Sherlock, bahkan 
yang terpintar di antara kita, membuat kesalahan.Anda benar-benar 
luar biasa — Anda dapat mengetahui bahwa dia bekerja di John 
hanya dengan melihat tubuhnya.Mengenai kesimpulan Anda 
tentang si pembunuh, wajar saja jika ada sedikit perbedaan.Pada 
akhirnya, terserah kita, polisi, untuk menyelesaikan sesuatu dengan 
benar.” 


“Bocah Paul itu berbeda dari apa yang saya gambarkan sebagai 
pembunuhnya?” tanya Holmes dengan acuh tak acuh. 


BEGITU 


“Ada sedikit perbedaan,” jawab Gregson sambil tersenyum.“Bagian 
tentang dia menjadi seseorang yang dia kenal itu benar, dan bagian 
tentang dia yang memiliki pemikiran ual tentang dia tidak salah 
lagi.Ketika kami menggerebek kediamannya, kami tidak hanya 
menemukan pakaiannya di bawah tempat tidur, itu telah 
memikirkannya sejak lama, tapi itu bukan hal yang aneh.Dalam 
banyak kasus yang pernah saya tangani, selalu pria yang 
tampaknya tidak dapat memiliki kendali sedikit pun atas dorongan 
mereka.Sangat disayangkan bahwa Molly masih sangat kecil.... ” 


saya 


Holmes menyela inspektur itu. 


“Bagaimana dengan sisa potongan saya?” 


“Tinggi badannya berbeda. kecil itu tingginya tidak enam 
kaki.Tingginya hanya sekitar lima setengah kaki.Dia benar-benar 
binatang buas.Kami memiliki dua pria yang menahannya, dan dia 
terus berjuang, bahkan mencoba untuk menggigit telinga salah satu 
petugas kami.Saya tidak punya pilihan selain menjadikannya orang 
yang jujur, tentu saja dengan sedikit kasar.Dia tidak sekuat itu.Jelas 
lebih kuat dari Molly, tapi tidak lebih kuat dari manusia biasa.Dia 
juga memiliki bekas luka dan memar dari banyak perkelahian, 
tetapi tidak ada goresan di tubuhnya 


lengan.” 


“Kamu salah orang!” Holmes berkomentar.Gregson mendengus dan 
terkekeh. 


“Dengarkan dirimu sendiri, Sherlock.Saya tahu bahwa deduksi 
Anda tidak tepat, dan mungkin sedikit memalukan bagi Anda, 
tetapi orang-orang di bidang pekerjaan kami memang membuat 
kesalahan.Tidak peduli seberapa baik seseorang dalam suatu hal, 
mereka masih akan mengacaukannya sesekali.Itu sebabnya kami 
sering mengatakan bahwa hal terpenting dalam menangani suatu 
kasus adalah mendapatkan bukti! ” 


“Memiliki bukti memang benar, tetapi Anda salah orang,” Holmes 
menggelengkan kepalanya. “Bocah itu, Paul, bukanlah pembunuh 
kita.” 


“Bagaimana mungkin? Menurutmu aku hanyalah seorang pemula 
yang baru saja bergabung? ” Gregson membantah.“Saya telah 
menjadi petugas polisi selama bertahun-tahun dan menangani 
banyak kasus! Tidak mungkin ada kesalahan dengan bukti konklusif 
seperti itu.Terlebih lagi, kecil itu putus asa, mengakui bahwa dia 
selalu ingin melakukan Molly.” 


“Memiliki pemikiran seperti itu bukan merupakan kejahatan,” balas 
Holmes. “Di usia ini, mereka semua penasaran dengan tubuh lawan 
jenis, tapi itu tidak membuatnya jadi pembunuh.“ Pakaian- 
bagaimana kamu menjelaskan pakaian itu, kalau begitu? Ada noda 
darah di atasnya! ” kata Gregson.Holmes tidak langsung 
menjawab.Sebaliknya, dia menoleh ke Zhang Heng dan bertanya, 
“Apakah Anda ada pagi ini? Sepertinya kita harus melakukan 
perjalanan lain untuk menyelamatkan jiwa yang tidak bersalah dari 
penahanan yang salah dan mencegah penjahat yang sebenarnya 
melarikan diri dari hukum! “ 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.490 


Bab 490: 490 
Bab 490 Pelanggar Aturan Baker Street 
Kereta berhenti di luar pabrik tekstil John. 


Zhang Heng dan Holmes keluar dari situ dan pada saat itu, seorang 
pria dengan mulut penuh gigi busuk dan dagu tajam mendatangi 
mereka. 


“Tuan-tuan, ada yang bisa saya bantu?” Dia bertanya . 


“Kami ingin masuk ke dalam untuk mencari seseorang,” kata 
Holmes. 


“Saya khawatir itu tidak pantas. Semua orang di dalam pabrik 
adalah wanita dan kalian berdua adalah pria ... “Pria itu 
menggelengkan kepalanya,” Itu tidak benar, itu tidak benar. ” 


Holmes merogoh sakunya, mengeluarkan koin emas setengah pon, 
dan melemparkannya ke tangan pria itu. “Kami hanya butuh 
seperempat jam. ” 


Yang terakhir mengerutkan kening, berpura-pura malu. 


Holmes tidak mau repot-repot mengikuti aktingnya. Dia akan 
mengulurkan tangan dan mengambil kembali koin emas itu ketika 
pria itu memprotes. 


“Oke oke oke . Bos tidak ada di sini hari ini. Saya dapat 
menemukan cara untuk membantu Anda berdua masuk ke pabrik. 
Tapi biar saya perjelas. Anda hanya punya seperempat jam. Saya 
tidak bisa membiarkan Anda tinggal di sana lebih lama lagi, "kata 
pria itu dan dengan cepat mengantongi koin emas. 


Dia kemudian membawa keduanya ke pabrik tekstil. 


Penemuan Watt pada mesin uap memulai revolusi industri. Mesin 
uap secara bertahap menggantikan kerangka air, dan pabrik tekstil 
tidak perlu lagi dibangun di tepi saluran air. Karena fakta bahwa 
Pabrik Tekstil John telah lama didirikan, tidak pernah dipindahkan. 
Itu masih di situs aslinya. Meskipun demikian, peralatan di dalam 
pabrik telah ditingkatkan seiring waktu. 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng menyaksikan pemandangan 
seperti itu. Pabrik besar itu penuh dengan mesin. Saluran pipa 
dipasang di bawah langit-langit, dan sabuk yang terus menerus 
berputar di sekitar katrol menggerakkan mesin jahit dengan berisik. 
Semua pekerja perempuan mengenakan topi dan celemek, berdiri di 
depan mesin, dan mengulangi hal-hal yang membosankan dan 
membosankan, itu berulang-ulang dan membuat mereka tidak 
berbeda dengan boneka. Di pabrik ini, tidak ada perbedaan antara 
manusia dan mesin. Pria itu bertanya, “Siapa yang kamu cari? 
Mungkin aku bisa membantumu. Saya tahu semua orang di sini. ” 


Holmes dan Zhang Heng kemudian bertukar pandang. Setelah itu, 
Zhang Heng meletakkan tangannya di bahu pria itu. 


“Jujur saja, kami sebenarnya ingin membuka pabrik tekstil. Kami di 
sini untuk belajar dari Anda! ” 


Segera, pria itu menjadi waspada, “Itu tidak akan berhasil! Jika kau 
memberitahuku tentang ini sebelumnya, aku tidak akan pernah 
membiarkan kalian berdua masuk ke sini! ” 


“Jangan terlalu yakin,” kata Zhang Heng, “Kami ingin merekrut 
sekelompok pekerja terampil. Jika Anda dapat membantu kami, 
kami dapat memberi Anda uang. ” 


Pria itu tergerak ketika mendengar tawaran itu. 


“Tidak, bagaimana saya bisa mengkhianati Tuan. Stotts! Dia 
menempatkan saya pada pekerjaan ini, dan dia adalah kerabat jauh 
juga. Saya tidak akan melakukan apa pun yang akan membuatnya 
dirugikan. ” 


“Jika Anda melakukan pekerjaan yang kami berikan dengan baik, 
Anda dapat mengharapkan sejumlah besar uang masuk ke saku 
Anda,” kata Zhang Heng, “lebih dari cukup bagi Anda untuk 
makan, minum dan bermain untuk waktu yang lama. ” 


Saat keduanya mengobrol, Holmes diam-diam meninggalkan 
tempat itu. 


Dua puluh menit kemudian, Zhang Heng dan Holmes bertemu lagi 
di luar pabrik tekstil. Pria itu mengantar keduanya ke jalan dan 
berkata dengan penuh semangat, “Saya akan segera membuat 
daftar dan memastikan bahwa mereka semua adalah orang-orang 
yang jujur dan pekerja keras. ” 


“Kedengaranya seperti sebuah rencana! Kami akan mendatangi 
Anda lagi setelah kami menentukan lokasinya, "kata Zhang 


Heng. 


Melihat pria itu puas dan telah kembali ke pabrik, Holmes berbicara 
lagi. “Tidak buruk . Aku benar tentang kamu bukan? Anda 
dilahirkan untuk melakukan ini. Dengan sedikit pelatihan, kamu 
akan mengakali para idiot di Scotland Yard itu dalam waktu 
singkat! ” 


“Bagaimana dengan kamu?” 


Holmes terkekeh dua kali, “Saya siapa pembunuhnya. ” 


“Oh? Siapa ini?” 


“Jangan khawatir. Saya akan mengumumkan kesimpulan setelah 
saya mengumpulkan cukup bukti. Di satu sisi, Gregson benar. Tidak 
mengumpulkan cukup bukti dan mengumumkan deduksi kami 
adalah tabu besar dalam pekerjaan kami. Setelah Anda menduga 
bahwa seseorang adalah pembunuhnya, Anda secara tidak sadar 
akan mengabaikan bukti yang tidak mendukung deduksi Anda. 
Gregson sendiri melakukan kesalahan seperti itu. Dia dengan 
sepenuh hati percaya bahwa anak bernama Paul itu membunuh 
Molly. Semua bukti yang dia kumpulkan ditujukan untuk melawan 
anak itu. Holmes berhenti. Dasar deduksi adalah observasi. 
Pertama-tama, Anda harus mencari detail kecil dan sering 
terlewatkan melalui observasi yang sangat detail. Setiap detail kecil 
seperti titik di atas kertas putih. Ketika Anda dapat menghubungkan 
semuanya, Anda akan dapat menemukan jawaban yang Anda cari. ” 


“Kebetulan pabrik kimia yang bekerja Paul ada di sebelahnya. 
Haruskah kita melihatnya juga? ” tanya Zhang Heng. 


“Tidak bisa lebih baik,” kata Holmes. “Aku juga sedang mencari 
seseorang di sana. ” 


Keduanya lalu berjalan ke pabrik kimia. Dengan laki-laki sebagai 
tenaga kerja utama mereka, peraturan di sini tidak seketat pabrik 
tekstil. Namun, masih ada seorang supervisor yang mengawasi 
pabrik. Holmes harus mengeluarkan setengah pound untuk 
mengobrol dengan beberapa orang di pabrik tentang Paul. Dia 
menyentuh dagunya saat dia kembali. 


“Menarik. ” 


“Bagaimana hasilnya?” 


“Orang yang berbeda di sini memiliki pendapat yang sangat 
berbeda tentang Paul, tetapi ini sebenarnya cukup normal. Saya 
mengharapkan hasil ini. Gregson ada di sini, dan dia bertanya 
kepada manajer pabrik dan menyimpulkan bahwa Paul adalah 
orang tua. Dia pembuat onar, malas, licik, dan licik. Tetapi ketika 
saya bertanya kepada rekan sekerjanya, mereka memuji dia, 
mengatakan bahwa dia memiliki hati yang baik, selalu bersedia 
membantu orang lain, dan membela siapa pun yang diintimidasi ... 
mungkin itu sebabnya manajer pabrik tidak menyukainya, ”kata 
Holmes. 


Di mana dia saat pembunuhan itu terjadi? Zhang Heng bertanya. 
“Itulah masalahnya . Pekerja pabrik kimia pulang kerja setengah 
jam lebih lambat dari pekerja pabrik tekstil. Setelah giliran kerja 
Paul berakhir, dia pergi mencari Molly seperti biasa. Ini adalah facy 
yang terkenal, tetapi tidak ada yang bersamanya selama waktu itu. 
Karenanya, dia tidak memiliki alibi yang dapat diandalkan, tetapi 
itu tetap tidak masalah. Kami akan membuktikan bahwa dia tidak 
bersalah setelah kami menangkap pembunuhnya. ” 


“Kemana kita akan pergi selanjutnya?” 


“Kami telah menyelesaikan semua investigasi yang bisa kami 
lakukan. Biarlah para Irregular Baker Street yang mengerjakan 
sisanya, “kata Holmes. 


“Mari kita pulang .” 


Zhang Heng tidak asing dengan Irregular Baker Street. Seluruh 
kawanan bulu babi itu kotor dan bau, setidaknya, dan Ny. Hudson 
tidak senang setiap kali mereka muncul. Dia akan terus mengawasi 


mereka sepanjang waktu, takut ada sesuatu yang hilang di ruang 
tamu. 


Holmes memberikan tiga shilling kepada pemimpin kelompok 
bernama Wiggins. 


“Biaya gerbongmu, aku ingin kau mengawasi pria bernama Pearson 
yang bekerja di Pabrik Kimia Kayu. Saya ingin Anda melihat apa 
yang dia lakukan, lalu laporkan kembali kepada saya. Oh ya, 
datang dan temui aku sendirian di lain waktu. Biarkan yang lain 
menunggu di luar, atau Ny. Hudson akan mempertaruhkan saya. ” 


Ya, Komandan! kelompok anak-anak berteriak sambil berdiri tegak. 
Setelah itu, mereka diberhentikan dengan senyum lebar di wajah 
mereka. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 490: 490 


Bab 490 Pelanggar Aturan Baker Street 


Kereta berhenti di luar pabrik tekstil John. 


Zhang Heng dan Holmes keluar dari situ dan pada saat itu, seorang 
pria dengan mulut penuh gigi busuk dan dagu tajam mendatangi 
mereka. 


“Tuan-tuan, ada yang bisa saya bantu?” Dia bertanya. 


“Kami ingin masuk ke dalam untuk mencari seseorang,” kata 
Holmes. 


“Saya khawatir itu tidak pantas.Semua orang di dalam pabrik 
adalah wanita dan kalian berdua adalah pria. “Pria itu 
menggelengkan kepalanya,” Itu tidak benar, itu tidak benar.” 


Holmes merogoh sakunya, mengeluarkan koin emas setengah pon, 
dan melemparkannya ke tangan pria itu. “Kami hanya butuh 
seperempat jam.” 


Yang terakhir mengerutkan kening, berpura-pura malu. 


Holmes tidak mau repot-repot mengikuti aktingnya.Dia akan 
mengulurkan tangan dan mengambil kembali koin emas itu ketika 
pria itu memprotes. 


“Oke oke oke.Bos tidak ada di sini hari ini.Saya dapat menemukan 
cara untuk membantu Anda berdua masuk ke pabrik.Tapi biar saya 
perjelas.Anda hanya punya seperempat jam.Saya tidak bisa 
membiarkan Anda tinggal di sana lebih lama lagi, "kata pria itu dan 
dengan cepat mengantongi koin emas. 


Dia kemudian membawa keduanya ke pabrik tekstil. 


Penemuan Watt pada mesin uap memulai revolusi industri.Mesin 
uap secara bertahap menggantikan kerangka air, dan pabrik tekstil 
tidak perlu lagi dibangun di tepi saluran air.Karena fakta bahwa 
Pabrik Tekstil John telah lama didirikan, tidak pernah 
dipindahkan.Itu masih di situs aslinya.Meskipun demikian, 
peralatan di dalam pabrik telah ditingkatkan seiring waktu. 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng menyaksikan pemandangan 
seperti itu.Pabrik besar itu penuh dengan mesin.Saluran pipa 
dipasang di bawah langit-langit, dan sabuk yang terus menerus 
berputar di sekitar katrol menggerakkan mesin jahit dengan 
berisik.Semua pekerja perempuan mengenakan topi dan celemek, 
berdiri di depan mesin, dan mengulangi hal-hal yang membosankan 
dan membosankan, itu berulang-ulang dan membuat mereka tidak 
berbeda dengan boneka.Di pabrik ini, tidak ada perbedaan antara 
manusia dan mesin.Pria itu bertanya, “Siapa yang kamu cari? 
Mungkin aku bisa membantumu.Saya tahu semua orang di sini.” 


Holmes dan Zhang Heng kemudian bertukar pandang.Setelah itu, 
Zhang Heng meletakkan tangannya di bahu pria itu. 


“Jujur saja, kami sebenarnya ingin membuka pabrik tekstil.Kami di 
sini untuk belajar dari Anda! ” 


Segera, pria itu menjadi waspada, “Itu tidak akan berhasil! Jika kau 
memberitahuku tentang ini sebelumnya, aku tidak akan pernah 
membiarkan kalian berdua masuk ke sini! ” 


“Jangan terlalu yakin,” kata Zhang Heng, “Kami ingin merekrut 
sekelompok pekerja terampil.Jika Anda dapat membantu kami, 
kami dapat memberi Anda uang.” 


Pria itu tergerak ketika mendengar tawaran itu. 


“Tidak, bagaimana saya bisa mengkhianati Tuan.Stotts! Dia 
menempatkan saya pada pekerjaan ini, dan dia adalah kerabat jauh 
juga.Saya tidak akan melakukan apa pun yang akan membuatnya 
dirugikan.” 


“Jika Anda melakukan pekerjaan yang kami berikan dengan baik, 
Anda dapat mengharapkan sejumlah besar uang masuk ke saku 
Anda,” kata Zhang Heng, “lebih dari cukup bagi Anda untuk 


makan, minum dan bermain untuk waktu yang lama.” 


Saat keduanya mengobrol, Holmes diam-diam meninggalkan 
tempat itu. 


Dua puluh menit kemudian, Zhang Heng dan Holmes bertemu lagi 
di luar pabrik tekstil.Pria itu mengantar keduanya ke jalan dan 
berkata dengan penuh semangat, “Saya akan segera membuat 
daftar dan memastikan bahwa mereka semua adalah orang-orang 
yang jujur dan pekerja keras.” 


“Kedengaranya seperti sebuah rencana! Kami akan mendatangi 
Anda lagi setelah kami menentukan lokasinya, "kata Zhang 


Heng. 


Melihat pria itu puas dan telah kembali ke pabrik, Holmes berbicara 
lagi. “Tidak buruk.Aku benar tentang kamu bukan? Anda dilahirkan 
untuk melakukan ini.Dengan sedikit pelatihan, kamu akan 
mengakali para idiot di Scotland Yard itu dalam waktu singkat! ” 


“Bagaimana dengan kamu?” 


Holmes terkekeh dua kali, “Saya siapa pembunuhnya.” 


“Oh? Siapa ini?” 


“Jangan khawatir.Saya akan mengumumkan kesimpulan setelah 
saya mengumpulkan cukup bukti.Di satu sisi, Gregson benar.Tidak 
mengumpulkan cukup bukti dan mengumumkan deduksi kami 
adalah tabu besar dalam pekerjaan kami.Setelah Anda menduga 
bahwa seseorang adalah pembunuhnya, Anda secara tidak sadar 
akan mengabaikan bukti yang tidak mendukung deduksi 
Anda.Gregson sendiri melakukan kesalahan seperti itu.Dia dengan 


sepenuh hati percaya bahwa anak bernama Paul itu membunuh 
Molly.Semua bukti yang dia kumpulkan ditujukan untuk melawan 
anak itu.Holmes berhenti.Dasar deduksi adalah observasi.Pertama- 
tama, Anda harus mencari detail kecil dan sering terlewatkan 
melalui observasi yang sangat detail.Setiap detail kecil seperti titik 
di atas kertas putih.Ketika Anda dapat menghubungkan semuanya, 
Anda akan dapat menemukan jawaban yang Anda cari.” 


“Kebetulan pabrik kimia yang bekerja Paul ada di 
sebelahnya.Haruskah kita melihatnya juga? ” tanya Zhang Heng. 


“Tidak bisa lebih baik,” kata Holmes.“Aku juga sedang mencari 
seseorang di sana.” 


Keduanya lalu berjalan ke pabrik kimia.Dengan laki-laki sebagai 
tenaga kerja utama mereka, peraturan di sini tidak seketat pabrik 
tekstil.Namun, masih ada seorang supervisor yang mengawasi 
pabrik.Holmes harus mengeluarkan setengah pound untuk 
mengobrol dengan beberapa orang di pabrik tentang Paul.Dia 
menyentuh dagunya saat dia kembali. 


“Menarik.” 


“Bagaimana hasilnya?” 


“Orang yang berbeda di sini memiliki pendapat yang sangat 
berbeda tentang Paul, tetapi ini sebenarnya cukup normal.Saya 
mengharapkan hasil ini.Gregson ada di sini, dan dia bertanya 
kepada manajer pabrik dan menyimpulkan bahwa Paul adalah 
orang tua.Dia pembuat onar, malas, licik, dan licik.Tetapi ketika 
saya bertanya kepada rekan sekerjanya, mereka memuji dia, 
mengatakan bahwa dia memiliki hati yang baik, selalu bersedia 
membantu orang lain, dan membela siapa pun yang 
diintimidasi.mungkin itu sebabnya manajer pabrik tidak 
menyukainya, "kata Holmes. 


Di mana dia saat pembunuhan itu terjadi? Zhang Heng 
bertanya.“Itulah masalahnya.Pekerja pabrik kimia pulang kerja 
setengah jam lebih lambat dari pekerja pabrik tekstil.Setelah giliran 
kerja Paul berakhir, dia pergi mencari Molly seperti biasa.Ini adalah 
facy yang terkenal, tetapi tidak ada yang bersamanya selama waktu 
itu.Karenanya, dia tidak memiliki alibi yang dapat diandalkan, 
tetapi itu tetap tidak masalah.Kami akan membuktikan bahwa dia 
tidak bersalah setelah kami menangkap pembunuhnya.” 


“Kemana kita akan pergi selanjutnya?” 


“Kami telah menyelesaikan semua investigasi yang bisa kami 
lakukan.Biarlah para Irregular Baker Street yang mengerjakan 
sisanya, “kata Holmes. 


“Mari kita pulang.” 


Zhang Heng tidak asing dengan Irregular Baker Street.Seluruh 
kawanan bulu babi itu kotor dan bau, setidaknya, dan Ny.Hudson 
tidak senang setiap kali mereka muncul.Dia akan terus mengawasi 
mereka sepanjang waktu, takut ada sesuatu yang hilang di ruang 
tamu. 


Holmes memberikan tiga shilling kepada pemimpin kelompok 
bernama Wiggins. 


“Biaya gerbongmu, aku ingin kau mengawasi pria bernama Pearson 
yang bekerja di Pabrik Kimia Kayu.Saya ingin Anda melihat apa 
yang dia lakukan, lalu laporkan kembali kepada saya.Oh ya, datang 
dan temui aku sendirian di lain waktu.Biarkan yang lain menunggu 
di luar, atau Ny.Hudson akan mempertaruhkan saya.” 


Ya, Komandan! kelompok anak-anak berteriak sambil berdiri 
tegak.Setelah itu, mereka diberhentikan dengan senyum lebar di 
wajah mereka. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 495: 495 
Bab 495 Hari-hari Idle 


“Itu adalah pertarungan yang menggembirakan! Anda mengikuti 
semua petunjuk yang saya berikan, memenangkan pertarungan, dan 
membodohi semua penonton pada saat bersamaan. Inilah uang 
yang Anda menangkan. ” 


Holmes menyerahkan semua tiga puluh pound itu kepada teman 
satu flatnya. 


Sebagai peserta, Zhang Heng tidak bisa bertaruh pada dirinya 
sendiri, jadi dia meminta Holmes untuk memasang taruhan atas 
namanya. Selain dua pound yang dimenangkannya, dia menerima 
32 pound yang terhormat dari pertarungan itu sendiri. 


“Anda tidak memiliki reputasi sebelumnya, dan tidak ada yang tahu 
seberapa baik Anda. Terlebih lagi, ini hanya pertarungan anonim 
rendahan, jadi bayaran untuk penampilan Anda hanya sebanyak 
ini. Ini akan menjadi lebih baik, tapi sepertinya kamu terlalu 
bersemangat untuk membuat nama untuk dirimu sendiri, haha! ” 


“Seperti yang saya katakan, menghasilkan uang adalah hal kedua 
yang penting bagi saya,” jawab Zhang Heng sambil menyeka 
keringat di wajahnya dengan handuk. 


“Kasihan . Jika Anda terus berpartisipasi dalam perkelahian, Anda 
mungkin akan menjadi petinju terkenal. Anda memiliki 
keterampilan, ketenangan, dan Anda berasal dari suatu negeri kuno 


dan misterius dari timur jauh. Itu akan menjadi tipu muslihat yang 
bagus, "kata Holmes. “Tapi saya senang Anda bersedia bekerja 
dengan saya. Saya benar-benar membutuhkan pasangan. ” 


Dua minggu telah berlalu sejak kasus River Thames. Pada saat itu, 
Zhang Heng berhasil menyaring Pearson yang mencoba melarikan 
diri, dan Gregson menginterogasinya di tempat, sehingga 
mengkonfirmasi deduksi Holmes. Inspektur menyuruh Paul segera 
dibebaskan, tetapi kabar buruk menunggunya ketika dia pergi ke 
rumah John bersama anak buahnya untuk menangkapnya. Mereka 
mengetahui bahwa dia telah pergi berlibur dan telah pergi malam 
sebelumnya - jelas sekali, gerakan orang yang bersalah. 


Gregson menepuk pahanya dengan marah. Yang paling 
membuatnya khawatir adalah bahwa John akan melarikan diri ke 
koloni yang tidak dikenal dan tidak akan pernah kembali. Dia bisa 
jauh dari Inggris dan hampir tidak mungkin untuk menangkapnya 
saat itu. Tetapi Holmes mengatakan bahwa tidak seperti Pearson, 
John adalah orang yang memiliki reputasi baik di London, memiliki 
banyak pabrik dan kavling utama. 


Dia tidak akan meninggalkan semua ini dan melarikan diri ke 
koloni, di mana kehidupan jauh lebih tidak berwarna daripada kota 
besar kecuali itu adalah pilihan terakhirnya. Pelariannya lebih 
bersifat sementara. Proposal Holmes kepada Gregson juga tidak 
berbelit-belit. 


“Tangkap” Paul, dan kemudian kunjungi rumah John lagi dengan 
alasan mengundangnya untuk menghadiri persidangan Paul di 
pengadilan. 


Gregson memikirkannya dan melakukan apa yang diperintahkan, 
dan tidak butuh waktu lama untuk langkah ini membuahkan hasil. 


ternyata John sama sekali tidak pernah meninggalkan London. 
Sebaliknya, dia telah bersembunyi di sebuah rumah rahasia di 
pinggiran, mengawasi situasi dengan cermat, sementara pengurus 
rumah tangganya akan melaporkan berita apa pun kepadanya. 
Penangkapan “pembunuh” langsung menjadi berita utama di Echo 
dan surat kabar seperti The Times dan The Evening News. Dipimpin 
oleh Inspektur Gregson, Scotland Yard dipuji karena efisiensi dan 
keberanian mereka. Lebih lanjut, serikat pekerja dan aktivis juga 
menuntut agar keselamatan pribadi pekerja perempuan 
ditingkatkan. Dengan masalah yang tampaknya sudah selesai, John 
kembali ke rumahnya seminggu kemudian, khawatir bahwa 
ketidakhadiran dalam waktu lama akan menimbulkan kecurigaan. 


Begitu dia menginjakkan kaki ke rumahnya, dia langsung dikepung 
oleh polisi. 


Gregson akhirnya bisa bernapas lega. Dengan sombong, dia 
memborgol John, dan keesokan harinya, Echo mencetak artikel 
baru yang merinci bagaimana Inspektur Gregson yang cerdik 
menggunakan media untuk menipu si pembunuh, menurunkan 
kewaspadaannya, sebelum akhirnya menangkap pelaku sebenarnya. 


Warga London merasa seolah-olah sedang menyaksikan 
terungkapnya kisah detektif yang sensasional. Mereka sedikit 
berharap kasus ini menyimpan begitu banyak kejutan yang tak 
terduga, di mana pertempuran antara kecerdasan polisi dan 
penjahat berakhir dengan keadilan menang atas kejahatan. Siapa 
yang benci membaca cerita seperti itu? 


Holmes juga melacak kemajuan kasus ini, tetapi sebagian besar, 
apakah kesimpulannya terhadap para penjahat itu akurat atau 
tidak. Segala sesuatu di luar itu tampaknya tidak 
mempedulikannya. 


Holmes bahkan mengunjungi John secara pribadi setelah 
penangkapannya. Dia kembali ke 221 Baker Street hari itu, tampak 
sangat senang. Zhang Heng berpikir itu agak lucu. Obsesi Sherlock 


Holmes dengan deduksi dan penalaran telah mencapai titik kritis di 
mana kebanyakan orang merasa sulit untuk memahami. Dia 
kecanduan, seperti anak kecil yang asyik dengan mainan, tidak bisa 
menarik diri sekeras apa pun mereka berusaha. 


“Kasusnya sendiri tidak rumit. Sebenarnya, itu cukup sederhana. 
Seandainya saya ditugaskan, saya pasti bisa mengatakan bahwa 
John adalah pembunuhnya langsung. Bahkan jika buktinya tidak 
mencukupi dan saya tidak bisa melakukan penangkapan, saya akan 
meminta orang-orang saya mengikutinya dan membuatnya tetap 
melarikan diri. Syukurlah, ini akhirnya berakhir, “kata Holmes. 


Zhang Heng butuh dua minggu untuk memeriksa semua kasus yang 
diserahkan Sherlock padanya. Mereka benar-benar membuka 
matanya, terutama beberapa kejahatan yang lebih menarik yang 
dilakukan oleh para pembunuh yang lebih licik. 


Holmes, bagaimanapun tidak setuju dengan pemindaian cepat 


“Tidak perlu terburu-buru. Ini baru permulaan. Setelah ini, Anda 
perlu meringkas dan menganalisis persamaan dan perbedaan antara 
kasus-kasus ini, lalu mengingatnya. Anda mungkin menghadapi 
kasus serupa di masa mendatang, dan Anda akan dapat membuat 
pengurangan yang cepat dan efisien. Mengenai pengetahuan 
tentang tanah, tembakau, dan semua itu, saya akan mengajari Anda 
itu juga. Tetapi tidak sekarang... Setidaknya tidak sampai Anda 
menyelesaikan tahap pertama, jika tidak, Anda mungkin akan 
menggigit lebih dari yang bisa Anda kunyah. ” 


Zhang Heng mengangguk. 


Dengan gaji yang dia peroleh dari pertandingan tinju, uang tidak 
akan mengkhawatirkan selama dua bulan ke depan. Tentu saja, saat 
peluang dia menang meningkat, segalanya tidak akan sesederhana 
itu lagi. Biaya penampilannya akan meningkat, tentu saja, tetapi dia 
harus berpartisipasi dalam dua atau tiga pertarungan sebulan untuk 


menghasilkan cukup uang untuk menutupi pengeluarannya. 


Sherlock Holmes dikonsultasikan tentang dua kasus lagi setelah 
kasus River Thames, satu dari seorang rekan detektif, dan satu lagi 
ditugaskan oleh klien. Setelah mendengarkan laporan rinci, Holmes 
menyusun daftar pengurangan dan menyelesaikan kasus-kasus 
bahkan tanpa mengunjungi tempat kejadian perkara. 


Kedua kasus ini memberinya sejumlah uang. Tapi setelah itu, ada 
tugas menganggur. 


Dengan tidak adanya pekerjaan selama seminggu penuh, Holmes 
akhirnya menemukan waktu untuk menyelesaikan makalahnya 
tentang pengaruh bentuk tangan pada berbagai profesi. Kemudian 
mulai pekikan dan lolongan biolanya, sampai akhirnya dia 
menyerah pada kebosanan dan menjadi sekarung kentang. 


Ketika Zhang Heng menikmati sarapannya, yang jarang dia 
dapatkan, Holmes masih tertidur lelap. Bahkan, dia menghabiskan 
sepanjang pagi di kamarnya. 


Zhang Heng mengetuk pintu teman satu flatnya dan membiarkan 
dirinya masuk. 


Holmes sedang membungkuk di atas kursi berlengan suede dengan 
kepala miring ke belakang. Ada jarum suntik di meja samping dan 
beberapa lubang jarum di lengannya. 


“Tahukah kamu bahwa ini hanya berfungsi untuk membunuhmu?” 
tanya Zhang Heng. 


“Jangan khawatir, ini hanya 746 dari solusi. Saya sadar akan bahaya 
yang ditimbulkannya, tetapi saya bukan tipe orang yang bisa duduk 
dan tidak melakukan apa-apa. Saya perlu melakukan sesuatu! 
Bahkan jika saya diberi masalah yang paling sulit atau kasus yang 


paling sulit, saya akan senang. Saya benci menjalani kehidupan 
yang lancar dan biasa-biasa saja! Efek samping obat ini tidak ada 
apa-apanya jika dibandingkan. ” 


Mata Holmes terpejam saat berbicara, “Setiap orang di bumi 
mengejar stabilitas dan kenyamanan, menikah, memiliki anak, dan 
pekerjaan yang stabil. Tapi apa yang dinantikan dalam hidup 
seperti itu? Jangan salah paham. Saya tidak menantikan kekacauan 
sepanjang hari, tetapi jika tidak ada penjahat di London, saya akan 
mempertimbangkan untuk pindah! Kalau tidak, cepat atau lambat 
aku mungkin akan mati di kursi ini! ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 495: 495 


Bab 495 Hari-hari Idle 


“Itu adalah pertarungan yang menggembirakan! Anda mengikuti 
semua petunjuk yang saya berikan, memenangkan pertarungan, dan 
membodohi semua penonton pada saat bersamaan.Inilah uang yang 
Anda menangkan.” 


Holmes menyerahkan semua tiga puluh pound itu kepada teman 
satu flatnya. 


Sebagai peserta, Zhang Heng tidak bisa bertaruh pada dirinya 
sendiri, jadi dia meminta Holmes untuk memasang taruhan atas 
namanya.Selain dua pound yang dimenangkannya, dia menerima 
32 pound yang terhormat dari pertarungan itu sendiri. 


“Anda tidak memiliki reputasi sebelumnya, dan tidak ada yang tahu 
seberapa baik Anda.Terlebih lagi, ini hanya pertarungan anonim 
rendahan, jadi bayaran untuk penampilan Anda hanya sebanyak 
ini.Ini akan menjadi lebih baik, tapi sepertinya kamu terlalu 
bersemangat untuk membuat nama untuk dirimu sendiri, haha! ” 


“Seperti yang saya katakan, menghasilkan uang adalah hal kedua 
yang penting bagi saya,” jawab Zhang Heng sambil menyeka 
keringat di wajahnya dengan handuk. 


“Kasihan.Jika Anda terus berpartisipasi dalam perkelahian, Anda 
mungkin akan menjadi petinju terkenal.Anda memiliki 
keterampilan, ketenangan, dan Anda berasal dari suatu negeri kuno 
dan misterius dari timur jauh.Itu akan menjadi tipu muslihat yang 
bagus, "kata Holmes.“Tapi saya senang Anda bersedia bekerja 
dengan saya.Saya benar-benar membutuhkan pasangan.” 


Dua minggu telah berlalu sejak kasus River Thames.Pada saat itu, 
Zhang Heng berhasil menyaring Pearson yang mencoba melarikan 
diri, dan Gregson menginterogasinya di tempat, sehingga 
mengkonfirmasi deduksi Holmes.Inspektur menyuruh Paul segera 
dibebaskan, tetapi kabar buruk menunggunya ketika dia pergi ke 
rumah John bersama anak buahnya untuk menangkapnya.Mereka 
mengetahui bahwa dia telah pergi berlibur dan telah pergi malam 
sebelumnya - jelas sekali, gerakan orang yang bersalah. 


Gregson menepuk pahanya dengan marah.Yang paling membuatnya 
khawatir adalah bahwa John akan melarikan diri ke koloni yang 
tidak dikenal dan tidak akan pernah kembali.Dia bisa jauh dari 
Inggris dan hampir tidak mungkin untuk menangkapnya saat 
itu.Tetapi Holmes mengatakan bahwa tidak seperti Pearson, John 
adalah orang yang memiliki reputasi baik di London, memiliki 
banyak pabrik dan kavling utama. 


Dia tidak akan meninggalkan semua ini dan melarikan diri ke 
koloni, di mana kehidupan jauh lebih tidak berwarna daripada kota 
besar kecuali itu adalah pilihan terakhirnya.Pelariannya lebih 
bersifat sementara.Proposal Holmes kepada Gregson juga tidak 
berbelit-belit. 


“Tangkap” Paul, dan kemudian kunjungi rumah John lagi dengan 
alasan mengundangnya untuk menghadiri persidangan Paul di 
pengadilan. 


Gregson memikirkannya dan melakukan apa yang diperintahkan, 
dan tidak butuh waktu lama untuk langkah ini membuahkan hasil. 


ternyata John sama sekali tidak pernah meninggalkan 
London.Sebaliknya, dia telah bersembunyi di sebuah rumah rahasia 
di pinggiran, mengawasi situasi dengan cermat, sementara pengurus 
rumah tangganya akan melaporkan berita apa pun 
kepadanya.Penangkapan “pembunuh” langsung menjadi berita 
utama di Echo dan surat kabar seperti The Times dan The Evening 
News.Dipimpin oleh Inspektur Gregson, Scotland Yard dipuji karena 
efisiensi dan keberanian mereka.Lebih lanjut, serikat pekerja dan 
aktivis juga menuntut agar keselamatan pribadi pekerja perempuan 
ditingkatkan.Dengan masalah yang tampaknya sudah selesai, John 
kembali ke rumahnya seminggu kemudian, khawatir bahwa 
ketidakhadiran dalam waktu lama akan menimbulkan kecurigaan. 


Begitu dia menginjakkan kaki ke rumahnya, dia langsung dikepung 
oleh polisi. 


Gregson akhirnya bisa bernapas lega.Dengan sombong, dia 
memborgol John, dan keesokan harinya, Echo mencetak artikel 
baru yang merinci bagaimana Inspektur Gregson yang cerdik 
menggunakan media untuk menipu si pembunuh, menurunkan 
kewaspadaannya, sebelum akhirnya menangkap pelaku sebenarnya. 


Warga London merasa seolah-olah sedang menyaksikan 


terungkapnya kisah detektif yang sensasional.Mereka sedikit 
berharap kasus ini menyimpan begitu banyak kejutan yang tak 
terduga, di mana pertempuran antara kecerdasan polisi dan 
penjahat berakhir dengan keadilan menang atas kejahatan.Siapa 
yang benci membaca cerita seperti itu? 


Holmes juga melacak kemajuan kasus ini, tetapi sebagian besar, 
apakah kesimpulannya terhadap para penjahat itu akurat atau 
tidak.Segala sesuatu di luar itu tampaknya tidak mempedulikannya. 


Holmes bahkan mengunjungi John secara pribadi setelah 
penangkapannya.Dia kembali ke 221 Baker Street hari itu, tampak 
sangat senang.Zhang Heng berpikir itu agak lucu.Obsesi Sherlock 
Holmes dengan deduksi dan penalaran telah mencapai titik kritis di 
mana kebanyakan orang merasa sulit untuk memahami.Dia 
kecanduan, seperti anak kecil yang asyik dengan mainan, tidak bisa 
menarik diri sekeras apa pun mereka berusaha. 


“Kasusnya sendiri tidak rumit.Sebenarnya, itu cukup 
sederhana.Seandainya saya ditugaskan, saya pasti bisa mengatakan 
bahwa John adalah pembunuhnya langsung.Bahkan jika buktinya 
tidak mencukupi dan saya tidak bisa melakukan penangkapan, saya 
akan meminta orang-orang saya mengikutinya dan membuatnya 
tetap melarikan diri.Syukurlah, ini akhirnya berakhir, “kata 
Holmes. 


Zhang Heng butuh dua minggu untuk memeriksa semua kasus yang 
diserahkan Sherlock padanya.Mereka benar-benar membuka 
matanya, terutama beberapa kejahatan yang lebih menarik yang 
dilakukan oleh para pembunuh yang lebih licik. 


Holmes, bagaimanapun tidak setuju dengan pemindaian cepat 


“Tidak perlu terburu-buru.Ini baru permulaan.Setelah ini, Anda 
perlu meringkas dan menganalisis persamaan dan perbedaan antara 
kasus-kasus ini, lalu mengingatnya.Anda mungkin menghadapi 


kasus serupa di masa mendatang, dan Anda akan dapat membuat 
pengurangan yang cepat dan efisien.Mengenai pengetahuan tentang 
tanah, tembakau, dan semua itu, saya akan mengajari Anda itu 
juga.Tetapi tidak sekarang... Setidaknya tidak sampai Anda 
menyelesaikan tahap pertama, jika tidak, Anda mungkin akan 
menggigit lebih dari yang bisa Anda kunyah.” 


Zhang Heng mengangguk. 


Dengan gaji yang dia peroleh dari pertandingan tinju, uang tidak 
akan mengkhawatirkan selama dua bulan ke depan.Tentu saja, saat 
peluang dia menang meningkat, segalanya tidak akan sesederhana 
itu lagi.Biaya penampilannya akan meningkat, tentu saja, tetapi dia 
harus berpartisipasi dalam dua atau tiga pertarungan sebulan untuk 
menghasilkan cukup uang untuk menutupi pengeluarannya. 


Sherlock Holmes dikonsultasikan tentang dua kasus lagi setelah 
kasus River Thames, satu dari seorang rekan detektif, dan satu lagi 
ditugaskan oleh klien.Setelah mendengarkan laporan rinci, Holmes 
menyusun daftar pengurangan dan menyelesaikan kasus-kasus 
bahkan tanpa mengunjungi tempat kejadian perkara. 


Kedua kasus ini memberinya sejumlah uang.Tapi setelah itu, ada 
tugas menganggur. 


Dengan tidak adanya pekerjaan selama seminggu penuh, Holmes 
akhirnya menemukan waktu untuk menyelesaikan makalahnya 
tentang pengaruh bentuk tangan pada berbagai profesi.Kemudian 
mulai pekikan dan lolongan biolanya, sampai akhirnya dia 
menyerah pada kebosanan dan menjadi sekarung kentang. 


Ketika Zhang Heng menikmati sarapannya, yang jarang dia 
dapatkan, Holmes masih tertidur lelap.Bahkan, dia menghabiskan 
sepanjang pagi di kamarnya. 


Zhang Heng mengetuk pintu teman satu flatnya dan membiarkan 
dirinya masuk. 


Holmes sedang membungkuk di atas kursi berlengan suede dengan 
kepala miring ke belakang.Ada jarum suntik di meja samping dan 
beberapa lubang jarum di lengannya. 


“Tahukah kamu bahwa ini hanya berfungsi untuk membunuhmu?” 
tanya Zhang Heng. 


“Jangan khawatir, ini hanya 7Y6 dari solusi.Saya sadar akan bahaya 
yang ditimbulkannya, tetapi saya bukan tipe orang yang bisa duduk 
dan tidak melakukan apa-apa.Saya perlu melakukan sesuatu! 
Bahkan jika saya diberi masalah yang paling sulit atau kasus yang 
paling sulit, saya akan senang.Saya benci menjalani kehidupan yang 
lancar dan biasa-biasa saja! Efek samping obat ini tidak ada apa- 
apanya jika dibandingkan.” 


Mata Holmes terpejam saat berbicara, “Setiap orang di bumi 
mengejar stabilitas dan kenyamanan, menikah, memiliki anak, dan 
pekerjaan yang stabil.Tapi apa yang dinantikan dalam hidup seperti 
itu? Jangan salah paham.Saya tidak menantikan kekacauan 
sepanjang hari, tetapi jika tidak ada penjahat di London, saya akan 
mempertimbangkan untuk pindah! Kalau tidak, cepat atau lambat 
aku mungkin akan mati di kursi ini! ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.496 


Bab 496: 496 
Bab 496 Ujung Timur 


Meskipun Zhang Heng dan Holmes telah bergaul dengan cukup 
baik, keduanya baru saling kenal selama beberapa minggu dan 
belum mengembangkan persahabatan yang dalam. Setelah upaya 
Zhang Heng untuk membujuk yang terakhir, dia tidak mengatakan 
apa-apa lagi saat mereka bertemu lagi. Bagaimanapun, mereka 
semua adalah orang dewasa, cukup tua untuk bertanggung jawab 
atas tindakan mereka sendiri. 


Zhang Heng menghela nafas panjang sebelum meninggalkan rumah. 


“Kamu jarang datang ke London, jadi lebih sering keluarlah saat 
kamu punya waktu. Jangan hanya melihat kota, amati setiap detail, 
dan catatlah. Ini akan membantu memecahkan kasus yang akan 
datang. ” 


“Mm, saya bertanya pada Bu. Hudson akan membawakanmu makan 
siang, "jawab Zhang Heng. “Terima kasih.” 


Faktanya, bahkan tanpa peringatan Sherlock Holmes, mengunjungi 
London selalu menjadi bagian dari rencana Zhang Heng selama ini. 
Namun, satu hal yang pasti, Sherlock Holmes mengenal kota itu 
seperti punggung tangannya. Dia selalu dapat ditemukan di jamuan 
makan kelas atas (meskipun dia membenci materialisme dangkal 
mereka dan pita merah yang mencolok), minum bir hitam, dan 
membuat percakapan riang dengan supir taksi. 


Untuk memenangkan kompetisi dan menyelesaikan misi, Zhang 
Heng perlu mempersempit jarak di antara mereka sebanyak 
mungkin. 


Jadi, sore itu, dia memutuskan untuk keluar rumah. Alih-alih 
memanggil gerbong, dia malah berjalan-jalan. 


Dia pertama kali menuju ke Pasar Ratu yang ramai, tempat Royal 
Clarence Vase dijual hanya dengan satu shilling. Ornamen yang 
terbuat dari kaca, enamel, dan emas dibuat secara eksplisit untuk 
Raja George IV dan dikatakan membutuhkan waktu tiga tahun 
untuk menyelesaikan 15 pekerja terampil. Barang-barang antik dan 
pernak-pernik dari seluruh dunia bisa ditemukan di sana, termasuk 
pakaian berlapis kapas dari India dan teh dari China. 


Setelah itu, Zhang Heng melakukan tur perahu menyusuri Sungai 
Thames, yang saat itu diapit oleh pabrik dan rumah. Aliran asap 
hitam yang tebal dan tak berujung keluar dari cerobong asap, dan 
kapal-kapal yang membuang jangkar tersumbat di tepi sungai, sesak 
sampai-sampai hanya lorong sempit yang tersisa di tengah. Di 
buritan, tukang perahu bertelanjang dada merokok tembakau, dan 
kabut asap yang tak henti-hentinya digambarkan Dickens sebagai 
“ular yang tak berkesudahan” menyelimuti seluruh kota dalam 
bayangan kelabu. 


Kereta kuda melaju di jalan, para wanita yang menjual bunga 
berkelok-kelok di antara kerumunan dengan keranjang di tangan 
mereka, sementara anak-anak penyemir sepatu duduk di atas tumit 
mereka, dengan rajin mengerjakan sikat mereka dan berharap 
mendapatkan lebih banyak tip. 


IO 


Di sebelah barat Charing Cross adalah pusat bisnis dan hiburan 
utama London, juga ibu kota keuangan terbesar di Inggris. 
Kompleks teater West End yang terkenal terletak di sini. Au 


contraire, Jalan Gerbang Uskup, yang terletak di sebelah timur 
Sungai Thames, adalah pemandangan yang sama sekali berbeda. 


Pada Abad Pertengahan, itu adalah daerah yang luas, pedesaan, dan 
berpenduduk jarang. Namun, ekspansi pesat Kota London 
menyebabkan ledakan populasi. Rumah-rumah di sini berupa teras 
sederhana, jorok, dan bobrok, sempit dan padat dengan gang-gang 
sempit dan melengkung di antara mereka. Awalnya tempat tinggal 
para pelaut, pembuat kapal, dan sejumlah besar orang Yahudi, kini 
menjadi tempat berkumpulnya semua kelompok berpenghasilan 
rendah. Penduduk di sini sangat padat, berdesakan sekitar 30.000 
orang setiap setengah mil persegi. Setiap rumah ditempati oleh 
banyak orang, di mana kondisi pencahayaan sangat buruk, dan 
ventilasi sangat kurang. Jamban bersama itu kotor, dan seiring 
dengan itu datanglah bau busuk yang terus-menerus tercium di 
udara. Kondisi tidak sehat ini adalah sumber dari banyak epidemi 
buruk — Tifus menjadi yang paling umum. 


Pada awal abad ke-19, wabah kolera menyebabkan sekitar 6.000 
kematian. Beberapa wabah lain dari penyakit yang sama menyusul, 
menewaskan puluhan ribu orang, yang sebagian besar adalah orang 
miskin di timur. 


Selain itu, ujung timur London memiliki tingkat kejahatan tertinggi 
dan terkenal sebagai tempat paling berbahaya di kota. 


Dua juta orang menyebut daerah itu rumah, namun tidak ada 
fasilitas umum dasar, otoritas kota, galeri teater, tentara... 
Sungguh, tidak ada sama sekali. Itu seperti sudut kota yang 
terlupakan, tidak membawa sejarah atau masa depan. 


Kecuali benar-benar diperlukan, orang London barat tidak akan 
pernah menginjakkan kaki di tempat ini, belum lagi bagaimana 
mereka harus menghubungi Scotland Yard terlebih dahulu. Jika dan 
ketika mereka berkunjung, mereka memastikan untuk ditemani, 
dan tidak pernah sendirian sepanjang waktu. 


Zhang Heng memastikan untuk berganti pakaian yang lebih 
sederhana sebelum datang, tetapi tidak lama kemudian dia dipukul 
dengan rentetan melongo aneh dan tatapan canggung. 


Itu terutama karena wajahnya yang Asia sehingga dia menonjol 
seperti ibu jari yang sakit. Selain itu, sebagai pria modern abad 
ke-21, kulitnya lebih baik dari pada bangsawan zaman ini meskipun 
dia tidak pernah peduli dengan perawatan kulit. Bahkan dengan 
pakaian ganti, dia masih terlihat terlalu berbeda dari orang miskin 
di ujung timur. 


Dua anak melewatinya. Salah satunya sedang bermain dengan 
tongkat ketika yang lainnya terpeleset dan jatuh ke Zhang Heng 


“Maafkan saya, Pak. ” 


Anak itu mengamati wajah Zhang Heng, lalu bangkit untuk 
menyusul temannya. Tapi sebelum dia bisa melakukan itu, 
seseorang mencengkeram kerahnya. 


MeEO 


“Apa yang sedang kamu lakukan?! Jangan sentuh aku, aku 
peringatkan "ya! Apa kau tidak tahu siapa saudaraku? Tidak ada 
jiwa di sini yang berani menginjak ekornya, ”pekik anak itu. 


“Oh benarkah?” Zhang Heng mengejek, mencengkeram kaki anak 
itu dan mengguncangnya dengan keras. Tiga dompet jatuh, bersama 
dengan beberapa bagian. 


“Aku mendapatkan hasil yang cukup bagus hari ini, begitu. Zhang 
Heng melepaskan anak itu dan kemudian mengambil dompetnya 
sendiri. 


“Tunggu saja! Kamu tidak akan pergi dari sini hari ini! ” Karena 
terhina, anak itu lari, wajahnya semerah bit, dan meninggalkan 
barang jarahannya. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak tertarik berurusan dengan mereka. 
Dia membersihkan dompetnya dan terus berjalan ke depan. 


Dia sudah lama mendengar tentang sisi timur yang terkenal kejam, 
tapi dia pernah tinggal di antara bajak laut sebelumnya, jadi tempat 
ini tidak menyerangnya karena tempat ini lebih kacau dari semua 
tempat yang pernah dia datangi. Tentu saja, itu sampai dia datang 
ke Whitechapel. Dia harus mengakui bahwa itu jauh lebih buruk 
daripada Nassau. 


Meskipun para perompak di anak tangga terbawah Nassau juga 
sangat miskin, setidaknya mereka masih memiliki kebebasan dan 
harapan untuk masa depan. Di mana-mana di bar-bar di pulau itu, 
ada obrolan optimis tentang harta karun kuno dan misterius, kapal 
pedagang kaya yang membawa minyak, monster di laut, dan putri 
duyung cantik yang memikat pelaut menuju malapetaka mereka. 
Mereka bahkan tidak memiliki perahu kecil, dan tidak ada geng 
bajak laut yang mau menerimanya, tetapi wajah mereka tetap 
dipenuhi dengan kepercayaan diri yang membingungkan, seolah- 
olah mereka semua adalah Blackbeard masa depan. Itu juga yang 
paling dipuja Zhang Heng tentang Nassau. Mereka memiliki 
kemauan yang kuat dan tak tertembus untuk bertahan hidup, dan 
berkembang, di bawah kekacauan dan ketidakteraturan yang justru 
tidak dimiliki distrik yang terlupakan ini. 


Satu-satunya hal yang lebih menakutkan daripada kemiskinan 
adalah mati rasa dan putus asa. 


Mungkin itulah sebabnya orang-orang seperti Pearson sangat ingin 
meninggalkan tempat ini. Sepanjang jalan, yang dilihat Zhang Heng 
hanyalah anak-anak kelaparan, keluarga yang menderita, penjahat 
mabuk, dan orang-orang seperti mereka. Sifat apokaliptik, penghuni 
liar yang dilanda perang adalah neraka yang hanya akan dipikirkan 


setiap kali pembunuhan atau penyakit terjadi. 


Zhang Heng terus berjalan ketika dia tiba-tiba mendengar 
pertengkaran datang dari depan. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 496: 496 


Bab 496 Ujung Timur 


Meskipun Zhang Heng dan Holmes telah bergaul dengan cukup 
baik, keduanya baru saling kenal selama beberapa minggu dan 
belum mengembangkan persahabatan yang dalam.Setelah upaya 
Zhang Heng untuk membujuk yang terakhir, dia tidak mengatakan 
apa-apa lagi saat mereka bertemu lagi.Bagaimanapun, mereka 
semua adalah orang dewasa, cukup tua untuk bertanggung jawab 
atas tindakan mereka sendiri. 


Zhang Heng menghela nafas panjang sebelum meninggalkan rumah. 


“Kamu jarang datang ke London, jadi lebih sering keluarlah saat 
kamu punya waktu.Jangan hanya melihat kota, amati setiap detail, 
dan catatlah.Ini akan membantu memecahkan kasus yang akan 
datang.” 


“Mm, saya bertanya pada Bu.Hudson akan membawakanmu makan 
siang, "jawab Zhang Heng.“Terima kasih.” 


Faktanya, bahkan tanpa peringatan Sherlock Holmes, mengunjungi 
London selalu menjadi bagian dari rencana Zhang Heng selama 
ini.Namun, satu hal yang pasti, Sherlock Holmes mengenal kota itu 
seperti punggung tangannya.Dia selalu dapat ditemukan di jamuan 
makan kelas atas (meskipun dia membenci materialisme dangkal 
mereka dan pita merah yang mencolok), minum bir hitam, dan 
membuat percakapan riang dengan supir taksi. 


Untuk memenangkan kompetisi dan menyelesaikan misi, Zhang 
Heng perlu mempersempit jarak di antara mereka sebanyak 
mungkin. 


Jadi, sore itu, dia memutuskan untuk keluar rumah.Alih-alih 
memanggil gerbong, dia malah berjalan-jalan. 


Dia pertama kali menuju ke Pasar Ratu yang ramai, tempat Royal 
Clarence Vase dijual hanya dengan satu shilling.Ornamen yang 
terbuat dari kaca, enamel, dan emas dibuat secara eksplisit untuk 
Raja George IV dan dikatakan membutuhkan waktu tiga tahun 
untuk menyelesaikan 15 pekerja terampil.Barang-barang antik dan 
pernak-pernik dari seluruh dunia bisa ditemukan di sana, termasuk 
pakaian berlapis kapas dari India dan teh dari China. 


Setelah itu, Zhang Heng melakukan tur perahu menyusuri Sungai 
Thames, yang saat itu diapit oleh pabrik dan rumah.Aliran asap 
hitam yang tebal dan tak berujung keluar dari cerobong asap, dan 
kapal-kapal yang membuang jangkar tersumbat di tepi sungai, sesak 
sampai-sampai hanya lorong sempit yang tersisa di tengah.Di 
buritan, tukang perahu bertelanjang dada merokok tembakau, dan 
kabut asap yang tak henti-hentinya digambarkan Dickens sebagai 
“ular yang tak berkesudahan” menyelimuti seluruh kota dalam 
bayangan kelabu. 


Kereta kuda melaju di jalan, para wanita yang menjual bunga 
berkelok-kelok di antara kerumunan dengan keranjang di tangan 
mereka, sementara anak-anak penyemir sepatu duduk di atas tumit 
mereka, dengan rajin mengerjakan sikat mereka dan berharap 


mendapatkan lebih banyak tip. 


IO 


Di sebelah barat Charing Cross adalah pusat bisnis dan hiburan 
utama London, juga ibu kota keuangan terbesar di Inggris.Kompleks 
teater West End yang terkenal terletak di sini.Au contraire, Jalan 
Gerbang Uskup, yang terletak di sebelah timur Sungai Thames, 
adalah pemandangan yang sama sekali berbeda. 


Pada Abad Pertengahan, itu adalah daerah yang luas, pedesaan, dan 
berpenduduk jarang.Namun, ekspansi pesat Kota London 
menyebabkan ledakan populasi.Rumah-rumah di sini berupa teras 
sederhana, jorok, dan bobrok, sempit dan padat dengan gang-gang 
sempit dan melengkung di antara mereka.Awalnya tempat tinggal 
para pelaut, pembuat kapal, dan sejumlah besar orang Yahudi, kini 
menjadi tempat berkumpulnya semua kelompok berpenghasilan 
rendah.Penduduk di sini sangat padat, berdesakan sekitar 30.000 
orang setiap setengah mil persegi.Setiap rumah ditempati oleh 
banyak orang, di mana kondisi pencahayaan sangat buruk, dan 
ventilasi sangat kurang.Jamban bersama itu kotor, dan seiring 
dengan itu datanglah bau busuk yang terus-menerus tercium di 
udara.Kondisi tidak sehat ini adalah sumber dari banyak epidemi 
buruk — Tifus menjadi yang paling umum. 


Pada awal abad ke-19, wabah kolera menyebabkan sekitar 6.000 
kematian.Beberapa wabah lain dari penyakit yang sama menyusul, 
menewaskan puluhan ribu orang, yang sebagian besar adalah orang 
miskin di timur. 


Selain itu, ujung timur London memiliki tingkat kejahatan tertinggi 
dan terkenal sebagai tempat paling berbahaya di kota. 


Dua juta orang menyebut daerah itu rumah, namun tidak ada 
fasilitas umum dasar, otoritas kota, galeri teater, tentara... 
Sungguh, tidak ada sama sekali.Itu seperti sudut kota yang 


terlupakan, tidak membawa sejarah atau masa depan. 


Kecuali benar-benar diperlukan, orang London barat tidak akan 
pernah menginjakkan kaki di tempat ini, belum lagi bagaimana 
mereka harus menghubungi Scotland Yard terlebih dahulu.Jika dan 
ketika mereka berkunjung, mereka memastikan untuk ditemani, 
dan tidak pernah sendirian sepanjang waktu. 


Zhang Heng memastikan untuk berganti pakaian yang lebih 
sederhana sebelum datang, tetapi tidak lama kemudian dia dipukul 
dengan rentetan melongo aneh dan tatapan canggung. 


Itu terutama karena wajahnya yang Asia sehingga dia menonjol 
seperti ibu jari yang sakit.Selain itu, sebagai pria modern abad 
ke-21, kulitnya lebih baik dari pada bangsawan zaman ini meskipun 
dia tidak pernah peduli dengan perawatan kulit.Bahkan dengan 
pakaian ganti, dia masih terlihat terlalu berbeda dari orang miskin 
di ujung timur. 


Dua anak melewatinya.Salah satunya sedang bermain dengan 
tongkat ketika yang lainnya terpeleset dan jatuh ke Zhang Heng 


“Maafkan saya, Pak.” 


Anak itu mengamati wajah Zhang Heng, lalu bangkit untuk 
menyusul temannya.Tapi sebelum dia bisa melakukan itu, 
seseorang mencengkeram kerahnya. 


MeEO 


“Apa yang sedang kamu lakukan? Jangan sentuh aku, aku 
peringatkan “ya! Apa kau tidak tahu siapa saudaraku? Tidak ada 
jiwa di sini yang berani menginjak ekornya, ”pekik anak itu. 


“Oh benarkah?” Zhang Heng mengejek, mencengkeram kaki anak 
itu dan mengguncangnya dengan keras.Tiga dompet jatuh, bersama 
dengan beberapa bagian. 


“Aku mendapatkan hasil yang cukup bagus hari ini, begitu.Zhang 
Heng melepaskan anak itu dan kemudian mengambil dompetnya 
sendiri. 


“Tunggu saja! Kamu tidak akan pergi dari sini hari ini! ” Karena 
terhina, anak itu lari, wajahnya semerah bit, dan meninggalkan 
barang jarahannya. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak tertarik berurusan dengan mereka.Dia 
membersihkan dompetnya dan terus berjalan ke depan. 


Dia sudah lama mendengar tentang sisi timur yang terkenal kejam, 
tapi dia pernah tinggal di antara bajak laut sebelumnya, jadi tempat 
ini tidak menyerangnya karena tempat ini lebih kacau dari semua 
tempat yang pernah dia datangi.Tentu saja, itu sampai dia datang 
ke Whitechapel.Dia harus mengakui bahwa itu jauh lebih buruk 
daripada Nassau. 


Meskipun para perompak di anak tangga terbawah Nassau juga 
sangat miskin, setidaknya mereka masih memiliki kebebasan dan 
harapan untuk masa depan.Di mana-mana di bar-bar di pulau itu, 
ada obrolan optimis tentang harta karun kuno dan misterius, kapal 
pedagang kaya yang membawa minyak, monster di laut, dan putri 
duyung cantik yang memikat pelaut menuju malapetaka 
mereka.Mereka bahkan tidak memiliki perahu kecil, dan tidak ada 
geng bajak laut yang mau menerimanya, tetapi wajah mereka tetap 
dipenuhi dengan kepercayaan diri yang membingungkan, seolah- 
olah mereka semua adalah Blackbeard masa depan.Itu juga yang 
paling dipuja Zhang Heng tentang Nassau.Mereka memiliki 
kemauan yang kuat dan tak tertembus untuk bertahan hidup, dan 
berkembang, di bawah kekacauan dan ketidakteraturan yang justru 
tidak dimiliki distrik yang terlupakan ini. 


Satu-satunya hal yang lebih menakutkan daripada kemiskinan 
adalah mati rasa dan putus asa. 


Mungkin itulah sebabnya orang-orang seperti Pearson sangat ingin 

meninggalkan tempat ini.Sepanjang jalan, yang dilihat Zhang Heng 
hanyalah anak-anak kelaparan, keluarga yang menderita, penjahat 

mabuk, dan orang-orang seperti mereka.Sifat apokaliptik, penghuni 
liar yang dilanda perang adalah neraka yang hanya akan dipikirkan 
setiap kali pembunuhan atau penyakit terjadi. 


Zhang Heng terus berjalan ketika dia tiba-tiba mendengar 
pertengkaran datang dari depan. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.497 


Bab 497: 497 
Bab 497 Busker Gipsi 


Zhang Heng berjalan ke tempat pertengkaran itu terjadi, di mana 
seorang pengamen gipsi berdiri di antara sebuah rumah Yahudi dan 
beberapa pria brutal. 


“Itu terlalu banyak! Pria di keluarga ini baru saja jatuh dari 
perancah belum lama ini. Lihat saja keadaan kakinya! Dia tidak 
bisa bekerja selama dua bulan terakhir. Tidak bisakah dia 
membayar sewa setengah bulan terlambat? Apakah Anda benar- 
benar harus mengusir mereka? ” tanya pengamen Gipsi tak percaya. 


Zhang Heng juga memperhatikan bahwa pria itu memiliki belat 
kayu yang terpasang di kakinya. Perabotan dan koper keluarga 
telah diseret keluar rumah dan dibuang di sepanjang jalan, 
menyebabkan seluruh keluarga menjadi putus asa. Barang-barang 
mereka diperlakukan tidak berbeda dengan tumpukan sampah, 
terutama terdiri dari tempat tidur kayu compang-camping, panci 
dan wajan tua, dan sofa dengan kaki yang hilang. Tidak ada yang 
tahu di mana mereka mengambil semua ini. Kuda poni kayu kotor 
yang dipegang erat gadis itu mungkin satu-satunya mainan yang 
dimilikinya. 


“Pembayaran tepat waktu, itulah aturannya di sini,” kata si 
bungkuk dengan tegas. 


“Kami semua adalah orang-orang yang berakal sehat. Anda bisa 
bertanya pada keluarga. Saya telah memberi mereka anugrah 
seminggu. Apakah Anda mengharapkan saya melakukannya lagi? 


Sudah kubilang banyak orang yang mencari rumah di sini. 
Seseorang pada akhirnya akan menyewa rumah saya bahkan jika 
mereka tidak mampu membelinya. Saya tidak akan kehilangan 
uang dengan satu atau lain cara. ” 


“Tapi mereka sekarang tinggal di sini...” 


Si bungkuk dengan tidak sabar melambai dari pengamen. 


“Saya tidak peduli berapa lama mereka tinggal di sini! Saya tidak 
menjalankan amal. Jika mereka tidak dapat membayar saya, 
mereka seharusnya tidur di jalanan! ” 


“Kamu kejam melebihi kata-kata! Mereka punya anak di sini, Aku 
mohon padamu! “ 


“Anak itu terlalu muda untuk bekerja di pabrik atau tambang. Itu 
sebabnya saya kehilangan harapan pada mereka. Bahkan jika 
mereka melakukan segalanya, mereka dapat dan meminjamkan 
sejumlah uang untuk menebus sewa bulan ini, bulan apa 
berikutnya? Pada saat yang sama, mereka tidak akan bisa 
membayar kembali uang yang mereka miliki. Dan jika uang yang 
terhutang tidak dilunasi, kreditor akan datang mengetuk pintu lagi. 
Ini pasti akan menyebabkan banyak masalah bagi penyewa masa 
depan saya. ” 


Si bungkuk dengan dingin melanjutkan, “Sebuah keluarga dari 
Wales tertarik dengan rumah ini. Ada dua pria dewasa di 
keluarganya. Suami dan anak sulung keduanya sangat kuat. 
Meskipun anak bungsunya kurus, dia bisa masuk ke dalam 
cerobong asap dan membersihkannya. Di sisi lain, istri pria akan 
berjualan bunga di siang hari dan menjamu tamu di malam hari. 
Tidak akan lama lagi mereka bisa menabung untuk membeli rumah 
ini! Bagaimana Anda memilih jika Anda menjadi saya? “ 


Kali ini, pengamen gipsi kehilangan kata-kata. 


Pria bungkuk itu meliriknya lagi, “Kenapa, kamu baru di sini? Anda 
harus menjadi orang baru di sini. Anda tidak akan terlalu usil jika 
tidak. Lihatlah tetangga mereka. Apakah ada yang mau membela 
mereka? Izinkan saya memberi Anda sedikit nasihat. Jika Anda 
ingin bertahan di sini, lebih baik urus urusan Anda sendiri. ” 


“Tidak, karena aku melihatnya, aku tidak akan membiarkannya. ” 


Pengamen gipsi membuka dompetnya dan mengeluarkan delapan 
shilling darinya. 


“Ini dia, ini sewa untuk dua bulan. Saya akan membantu mereka 
kali ini. “Setelah itu, dia menunjuk laki-laki dari keluarga tersebut,“ 
Dia bisa bekerja lagi setelah dua bulan, dan tentu saja, dia bisa 
terus membayar sewa. ” 


Kali ini giliran si bungkuk yang terkejut. Dia tampak terjebak dalam 
keragu-raguan, dan dia berdiri di sana untuk beberapa saat dengan 
kedutan. Setelah beberapa saat, dia mengumpulkan uang dari kaum 


gipsi. 


“Anggap dirimu beruntung kali ini. Ayo pergi, "dia merengut pada 
pria lumpuh itu. 


Setelah mereka pergi, keluarga Yahudi mengucapkan terima kasih 
kepada pengamen gipsi itu dengan setiap nafas terakhir. Mereka 
baru saja bertemu, dan mereka bahkan bukan teman. Sulit bagi 
mereka untuk membayangkan bagaimana orang asing akan 
membayar sewa untuk mereka. 


Pengamen gipsi berpikir sejenak, mengeluarkan koin emas senilai 
satu setengah pon dari dompetnya, dan meletakkannya di tangan 
gadis kecil itu. 


“Jangan khawatir, kaki ayahmu akan segera sembuh. Dan hidupmu 
juga akan lebih baik! ” katanya sambil mengedipkan mata padanya. 


“Ini...” 


Istri pria itu benar-benar tercengang. Dia tidak bisa membayangkan 
bagaimana pengamen gipsi akan memberi mereka uang sebanyak 
itu. 


Sebelum dia bisa mengatakan apa pun padanya, pengamen gipsi 
yang baik hati telah pergi dengan organ di punggungnya. Segera, 
dia menghilang di tengah kerumunan di jalan. Zhang Heng 
menyaksikan semua yang terjadi, dan setelah memikirkannya, dia 
memutuskan untuk mengikuti pengamen gipsi. 


Dia melihat gipsi yang sedang menenun dengan cepat keluar masuk 
di tengah kerumunan, muncul dan menghilang dari waktu ke 
waktu. Dia berhenti di depan warung salmon untuk mengobrol 
singkat dengan bos sebelum berjongkok di depan seorang pria 
mabuk, mengayunkan lengannya dengan akimbo saat dia mengutuk 
pemilik pabrik yang tidak bermoral dan wanita rakus. Itu terakhir 
kali Zhang Heng melihatnya. 


Dia kehilangan jejak pengamen gipsi setelah itu. 


Zhang Heng berdiri di depan persimpangan jalan dan mengangkat 
alisnya. Dia harus mengakui bahwa tata letak ujung timur London 
yang serampangan memang merupakan tempat yang tepat untuk 
menyelinap pergi tanpa disadari. Zhang Heng tidak marah setelah 
menyadari bahwa dia kehilangan pengamen. Dia hanya ingin 
mengingatkannya bahwa seseorang sedang mengawasinya. 
Sekarang setelah dia pergi, itu menyelamatkan Zhang Heng dari 
masalah. Zhang Heng telah berbalik untuk pergi ketika dia melihat 
pengamen gipsi tidak jauh di belakangnya. Dia berjalan ke arahnya 
dan matanya tertuju pada Zhang Heng. Apakah kamu mengikuti 


saya? 


“Saya akan berbicara dengan jelas. Saya hanya ingin mengingatkan 
Anda bahwa seseorang menargetkan Anda, ”kata Zhang Heng. 


“Mengapa saya harus mempercayai Anda?” 


Pengamen gipsi mengangkat bahu. “Kebiasaan ini dipenuhi oleh 
pencuri dan penjahat, dan ini adalah tempat pembuangan sampah 
bagi mereka yang berniat buruk. ” 


Zhang Heng tidak repot-repot menjelaskan dirinya sendiri. 
Sebaliknya, dia hanya membuat isyarat “tolong”. 


Namun, si gipsi tidak segera pergi dan malah memutar matanya. 


“Oh? Ada saran, kalau begitu? ” 


“Saran saya adalah... jangan sampai tertangkap,” jawab Zhang 
Heng. “Anda telah mengungkapkan bahwa Anda kaya dengan 
mengatasi kesulitan keluarga. Mereka mengawasimu sekarang. ” 


“Aku tahu itu! Orang yang mengumpulkan uang sewa bukanlah 
orang yang baik. ” 


“Dia mungkin bukan orang yang mengejarmu. Dia sangat akrab 
dengan daerah ini dan mengenal banyak orang. Mungkin Anda 
menarik perhatian temannya atau orang lain. ” 


“Ini sangat merepotkan! Saya hanya membawa satu pon kali ini. 
Sisa uangnya untuk makan malam dan biaya pengangkutan saya. ” 


Sekelompok orang asing tiba-tiba muncul dari sebuah gang kecil di 


seberang jalan. Salah satu dari mereka lalu menunjuk ke arahnya, 
“Jangan lari, dasar pencuri sial! Kembalikan dompet yang kamu 
curi! “ 


Orang gipsi jengkel ketika mendengar apa yang mereka katakan. 
Geng ini pandai memutarbalikkan kebenaran. Mereka sebenarnya 
di sini untuk merampok dompetnya. Dengan mengatakan itu, itu 
adalah indikasi orang lain untuk tidak ikut campur dalam masalah 
ini. Melihat bahwa mereka telah mengelilinginya, dia dengan gugup 
berkata kepada Zhang Heng, “Nasihat Anda tampaknya datang 
sedikit terlambat. Apakah Anda punya saran lain sekarang? ” 


“Ya,” kata Zhang Heng sambil melepas mantelnya dan 
menyerahkannya kepada si gipsi, “pegang itu untukku. ” 


Yang terakhir mengerutkan kening dan mengambil mantel yang 
dibeli Zhang Heng seharga sepuluh pence dari toko pakaian bekas. 


“Karena saya tidak melihat polisi di sekitar sini, saya akan 
menjatuhkan mereka satu per satu. ” 


Zhang Heng mengendurkan pergelangan tangannya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 497: 497 


Bab 497 Busker Gipsi 


Zhang Heng berjalan ke tempat pertengkaran itu terjadi, di mana 
seorang pengamen gipsi berdiri di antara sebuah rumah Yahudi dan 
beberapa pria brutal. 


“Itu terlalu banyak! Pria di keluarga ini baru saja jatuh dari 
perancah belum lama ini.Lihat saja keadaan kakinya! Dia tidak bisa 
bekerja selama dua bulan terakhir.Tidak bisakah dia membayar 
sewa setengah bulan terlambat? Apakah Anda benar-benar harus 
mengusir mereka? ” tanya pengamen Gipsi tak percaya. 


Zhang Heng juga memperhatikan bahwa pria itu memiliki belat 
kayu yang terpasang di kakinya.Perabotan dan koper keluarga telah 
diseret keluar rumah dan dibuang di sepanjang jalan, menyebabkan 
seluruh keluarga menjadi putus asa.Barang-barang mereka 
diperlakukan tidak berbeda dengan tumpukan sampah, terutama 
terdiri dari tempat tidur kayu compang-camping, panci dan wajan 
tua, dan sofa dengan kaki yang hilang.Tidak ada yang tahu di mana 
mereka mengambil semua ini.Kuda poni kayu kotor yang dipegang 
erat gadis itu mungkin satu-satunya mainan yang dimilikinya. 


“Pembayaran tepat waktu, itulah aturannya di sini,” kata si 
bungkuk dengan tegas. 


“Kami semua adalah orang-orang yang berakal sehat.Anda bisa 
bertanya pada keluarga.Saya telah memberi mereka anugrah 
seminggu.Apakah Anda mengharapkan saya melakukannya lagi? 
Sudah kubilang banyak orang yang mencari rumah di 
sini.Seseorang pada akhirnya akan menyewa rumah saya bahkan 
jika mereka tidak mampu membelinya.Saya tidak akan kehilangan 
uang dengan satu atau lain cara.” 


“Tapi mereka sekarang tinggal di sini...” 


Si bungkuk dengan tidak sabar melambai dari pengamen. 


“Saya tidak peduli berapa lama mereka tinggal di sini! Saya tidak 
menjalankan amal.Jika mereka tidak dapat membayar saya, mereka 
seharusnya tidur di jalanan! ” 


“Kamu kejam melebihi kata-kata! Mereka punya anak di sini, Aku 
mohon padamu! “ 


“Anak itu terlalu muda untuk bekerja di pabrik atau tambang.Itu 
sebabnya saya kehilangan harapan pada mereka.Bahkan jika 
mereka melakukan segalanya, mereka dapat dan meminjamkan 
sejumlah uang untuk menebus sewa bulan ini, bulan apa 
berikutnya? Pada saat yang sama, mereka tidak akan bisa 
membayar kembali uang yang mereka miliki.Dan jika uang yang 
terhutang tidak dilunasi, kreditor akan datang mengetuk pintu 
lagi.Ini pasti akan menyebabkan banyak masalah bagi penyewa 
masa depan saya.” 


Si bungkuk dengan dingin melanjutkan, “Sebuah keluarga dari 
Wales tertarik dengan rumah ini.Ada dua pria dewasa di 
keluarganya.Suami dan anak sulung keduanya sangat 
kuat.Meskipun anak bungsunya kurus, dia bisa masuk ke dalam 
cerobong asap dan membersihkannya.Di sisi lain, istri pria akan 
berjualan bunga di siang hari dan menjamu tamu di malam 
hari.Tidak akan lama lagi mereka bisa menabung untuk membeli 
rumah ini! Bagaimana Anda memilih jika Anda menjadi saya? “ 


Kali ini, pengamen gipsi kehilangan kata-kata. 


Pria bungkuk itu meliriknya lagi, “Kenapa, kamu baru di sini? Anda 
harus menjadi orang baru di sini.Anda tidak akan terlalu usil jika 
tidak.Lihatlah tetangga mereka.Apakah ada yang mau membela 
mereka? Izinkan saya memberi Anda sedikit nasihat.Jika Anda 
ingin bertahan di sini, lebih baik urus urusan Anda sendiri.” 


“Tidak, karena aku melihatnya, aku tidak akan membiarkannya.” 


Pengamen gipsi membuka dompetnya dan mengeluarkan delapan 
shilling darinya. 


“Ini dia, ini sewa untuk dua bulan.Saya akan membantu mereka 
kali ini.“Setelah itu, dia menunjuk laki-laki dari keluarga tersebut,“ 
Dia bisa bekerja lagi setelah dua bulan, dan tentu saja, dia bisa 
terus membayar sewa.” 


Kali ini giliran si bungkuk yang terkejut.Dia tampak terjebak dalam 
keragu-raguan, dan dia berdiri di sana untuk beberapa saat dengan 
kedutan.Setelah beberapa saat, dia mengumpulkan uang dari kaum 


gipsi. 


“Anggap dirimu beruntung kali ini.Ayo pergi, "dia merengut pada 
pria lumpuh itu. 


Setelah mereka pergi, keluarga Yahudi mengucapkan terima kasih 
kepada pengamen gipsi itu dengan setiap nafas terakhir.Mereka 
baru saja bertemu, dan mereka bahkan bukan teman.Sulit bagi 
mereka untuk membayangkan bagaimana orang asing akan 
membayar sewa untuk mereka. 


Pengamen gipsi berpikir sejenak, mengeluarkan koin emas senilai 
satu setengah pon dari dompetnya, dan meletakkannya di tangan 
gadis kecil itu. 


“Jangan khawatir, kaki ayahmu akan segera sembuh.Dan hidupmu 
juga akan lebih baik! ” katanya sambil mengedipkan mata padanya. 


“Ini...” 


Istri pria itu benar-benar tercengang.Dia tidak bisa membayangkan 
bagaimana pengamen gipsi akan memberi mereka uang sebanyak 
itu. 


Sebelum dia bisa mengatakan apa pun padanya, pengamen gipsi 
yang baik hati telah pergi dengan organ di punggungnya.Segera, 
dia menghilang di tengah kerumunan di jalan.Zhang Heng 
menyaksikan semua yang terjadi, dan setelah memikirkannya, dia 
memutuskan untuk mengikuti pengamen gipsi. 


Dia melihat gipsi yang sedang menenun dengan cepat keluar masuk 
di tengah kerumunan, muncul dan menghilang dari waktu ke 
waktu.Dia berhenti di depan warung salmon untuk mengobrol 
singkat dengan bos sebelum berjongkok di depan seorang pria 
mabuk, mengayunkan lengannya dengan akimbo saat dia mengutuk 
pemilik pabrik yang tidak bermoral dan wanita rakus.Itu terakhir 
kali Zhang Heng melihatnya. 


Dia kehilangan jejak pengamen gipsi setelah itu. 


Zhang Heng berdiri di depan persimpangan jalan dan mengangkat 
alisnya.Dia harus mengakui bahwa tata letak ujung timur London 
yang serampangan memang merupakan tempat yang tepat untuk 
menyelinap pergi tanpa disadari.Zhang Heng tidak marah setelah 
menyadari bahwa dia kehilangan pengamen.Dia hanya ingin 
mengingatkannya bahwa seseorang sedang mengawasinya.Sekarang 
setelah dia pergi, itu menyelamatkan Zhang Heng dari 
masalah.Zhang Heng telah berbalik untuk pergi ketika dia melihat 
pengamen gipsi tidak jauh di belakangnya.Dia berjalan ke arahnya 
dan matanya tertuju pada Zhang Heng.Apakah kamu mengikuti 
saya? 


“Saya akan berbicara dengan jelas.Saya hanya ingin mengingatkan 
Anda bahwa seseorang menargetkan Anda, ”kata Zhang Heng. 


“Mengapa saya harus mempercayai Anda?” 


Pengamen gipsi mengangkat bahu.“Kebiasaan ini dipenuhi oleh 
pencuri dan penjahat, dan ini adalah tempat pembuangan sampah 
bagi mereka yang berniat buruk.” 


Zhang Heng tidak repot-repot menjelaskan dirinya 
sendiri.Sebaliknya, dia hanya membuat isyarat “tolong”. 


Namun, si gipsi tidak segera pergi dan malah memutar matanya. 


“Oh? Ada saran, kalau begitu? ” 


“Saran saya adalah... jangan sampai tertangkap,” jawab Zhang 
Heng. “Anda telah mengungkapkan bahwa Anda kaya dengan 
mengatasi kesulitan keluarga.Mereka mengawasimu sekarang.” 


“Aku tahu itu! Orang yang mengumpulkan uang sewa bukanlah 
orang yang baik.” 


“Dia mungkin bukan orang yang mengejarmu.Dia sangat akrab 
dengan daerah ini dan mengenal banyak orang.Mungkin Anda 
menarik perhatian temannya atau orang lain.” 


“Ini sangat merepotkan! Saya hanya membawa satu pon kali 
ini.Sisa uangnya untuk makan malam dan biaya pengangkutan 
saya.” 


Sekelompok orang asing tiba-tiba muncul dari sebuah gang kecil di 
seberang jalan.Salah satu dari mereka lalu menunjuk ke arahnya, 
“Jangan lari, dasar pencuri sial! Kembalikan dompet yang kamu 
curi! “ 


Orang gipsi jengkel ketika mendengar apa yang mereka 
katakan.Geng ini pandai memutarbalikkan kebenaran.Mereka 
sebenarnya di sini untuk merampok dompetnya.Dengan 
mengatakan itu, itu adalah indikasi orang lain untuk tidak ikut 
campur dalam masalah ini.Melihat bahwa mereka telah 
mengelilinginya, dia dengan gugup berkata kepada Zhang Heng, 
“Nasihat Anda tampaknya datang sedikit terlambat.Apakah Anda 


punya saran lain sekarang? ” 


“Ya,” kata Zhang Heng sambil melepas mantelnya dan 
menyerahkannya kepada si gipsi, “pegang itu untukku.” 


Yang terakhir mengerutkan kening dan mengambil mantel yang 
dibeli Zhang Heng seharga sepuluh pence dari toko pakaian bekas. 


“Karena saya tidak melihat polisi di sekitar sini, saya akan 
menjatuhkan mereka satu per satu.” 


Zhang Heng mengendurkan pergelangan tangannya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.498 


Bab 498: 498 
Bab 498 Apakah Mr. Holmes Tinggal Di Sini? 


Ada total lima orang yang mengejar mereka. Karena kalah jumlah, 
Zhang Heng lari ke penyerang alih-alih menunggu mereka untuk 
menangkapnya. Pemimpin kelompok dan yang di belakang berjarak 
sekitar lima atau enam meter. 


Karena mereka semua terpaku pada gipsi, mereka tidak dapat 
bereaksi tepat waktu ketika Zhang Heng datang untuk mereka. 


Orang yang memimpin kelompok pengejar hendak berteriak, 
mencoba menakut-nakuti pria Asia itu, tetapi orang timur itu yang 
mengambil langkah pertama, meninju di trakea. Rasa sakit yang 
tajam menjalar ke leher pria itu, dan pemimpin kelompok itu jatuh 
ke tanah, mencengkeram lehernya dan mengi saat dia berjuang 
untuk bernapas. 


Zhang Heng tidak berhenti di situ. Dengan tendangan yang keras, 
dia mengirim orang di belakang pemimpin itu menabrak warung 
ikan. malang itu membalik gerobak salmon dan terkubur di bawah 
tumpukan ikan asap. 


Ketika tiga penyerang lainnya melihat apa yang telah terjadi pada 
teman-teman mereka, mereka terhenti, seolah-olah mereka telah 
melihat iblis. 


Para pembuat onar ini tidak asing dengan perkelahian, tetapi 
mereka sering menargetkan orang yang lebih lemah dari mereka. 


Mereka hanya mencuri tempat keramaian sebelumnya dan hanya 
terlibat dalam beberapa perkelahian serius. Ini benar-benar baru 
bagi mereka. Kedua kaki tangan mereka bahkan tidak mendapatkan 
kesempatan untuk mengayunkan tinju sebelum mereka terlempar 
ke tanah. 


Ketiga pria itu saling memandang dengan cemas. 


Zhang Heng menurunkan tubuhnya seolah ingin mengejar, dan tiga 
penyerang yang tersisa berbalik dan melarikan diri. 


“Hah! ” 


Mata pengamen itu bulat seperti kelereng. Itu adalah pemandangan 
yang cukup lucu — tiga penyerang bersenjatakan tongkat kayu 
berlari pontang-panting dari seorang pria dengan tangan kosong. 


Zhang Heng berjalan melewati pria itu, masih terengah-engah, dan 
mengambil mantelnya dari pengamen. Dia menepuknya sedikit dan 
menyampirkannya kembali ke bahunya. 


“Semuanya baik-baik saja sekarang. Tapi inilah saran saya untuk 
Anda, tinggalkan tempat ini secepat mungkin. ” 


Zhang Heng berbalik dan pergi tanpa menunggu jawaban. Dia 
membantu kaum gipsi hanya karena kebetulan dia ada di sana. 
Yang terakhir telah menunjukkan kebaikan kepada orang Yahudi, 
dan karena dia hadir di tempat kejadian, dia tidak keberatan 
membantu. 


Saat dia berjalan pergi, pengamen itu mendatanginya, bertanya, 
“Kamu benar-benar karakter yang menarik. Sudah berapa lama 
Anda berada di sini di London? Siapa namamu? Dimana kamu 
tinggal?” 


Zhang Heng kemudian secara terbuka mengungkapkan nama dan 
alamatnya. 


“Oh, kamu bukan East Ender. Lalu mengapa kamu di sini? ” tanya si 
gipsi. “Yah, kamu juga bukan East Ender, tapi di sinilah kamu,” 
balas Zhang Heng. “Saya... saya punya alasan sendiri, tentu saja. ” 


Pengamen gipsi menjawab. “Apapun itu, terima kasih. Ketika saya 
punya waktu, saya akan mengunjungi tempat Anda. ” 


“Mmm. Zhang Heng mengangguk, tidak menanggapi pernyataan 
terakhir dengan serius. 


Keduanya berpisah di sebuah persimpangan dan kembali ke rumah 
masing-masing. 


Ketika dia kembali ke apartemennya di Jalan Baker, Ny. Hudson 
baru saja selesai menyiapkan makan malam hangat yang terdiri dari 
bacon, kentang, dan sup labu. 


Sangat mengejutkan Zhang Heng, detektif itu tidak ada di 
kamarnya berpura-pura mati. Nyonya . Hudson berkata bahwa 
Holmes telah menerima surat sebelumnya dan telah meninggalkan 
rumah sejak tengah hari. 


Zhang Heng tidak bisa tidak bertanya-tanya kasus apa yang pasti 
ditemukan Holmes kali ini. Baru pagi ini, dia masih meringkuk di 
kursi berlengan, memikirkan cara untuk mengakhiri hidupnya. 
Namun, pada sore hari, dia tiba-tiba beralih ke mode kerja lagi, 
sama sekali tidak terpengaruh. 


Nyonya . Hudson sedang menyiapkan meja ketika ada ketukan di 
pintu. Ketika Zhang Heng membukanya, dia menemukan kusir 
berjanggut berdiri di sana. Dengan suara kasar, dia bertanya, 
“Apakah ini Tuan. Kediaman Holmes? ” 


“Betul sekali . Tapi dia tidak ada di rumah saat ini. ” 


“Tapi tuanku punya sesuatu yang mendesak, dan dia butuh 
konsultasi,” kusir itu bersikeras, tidak puas. 


“Aku tidak tahu kenapa dia pergi, tapi jika kamu sedang terburu- 
buru, kamu bisa menunggu dia di dalam ...” 


Suara Zhang Heng menghilang... 


Holmes? 


Pria berjanggut itu tertawa terbahak-bahak, dan dia berbicara 
dengan suara biasa. 


“Tidak buruk . Anda bisa melihat melalui penyamaran saya, ”kata 
Holmes, melepaskan wig, jenggot, alis, dan banyak hal lainnya. 


Sekarang, dia terlihat seperti dirinya lagi. 


“Penyamaranmu bagus. Anda tidak hanya terlihat seperti kusir, 
tetapi Anda juga bertindak seperti kusir. Anda bahkan mengubah 
aksen Anda, menurunkan nada Anda, dan menggunakan dialek 
yang berbeda. Bahkan sosokmu telah berubah. ” 


“Tapi itu tidak bisa melewatimu ...” Holmes mendesah. “Bagaimana 
kamu tahu itu aku?” 


“Anda sudah membersihkan dan menghilangkan semua noda tinta 
dari tangan Anda, tapi masih ada sisa reagen kimiawi. Dan 
sepatumu sedikit baru. Ini tidak terlihat seperti sesuatu yang akan 
dikenakan oleh supir pelatih. ” 


Zhang Heng berhenti seolah-olah dia memikirkan sesuatu tetapi 
menyerah ketika dia tidak dapat mengingatnya. 


Holmes tampak sedikit kesal. “Ha! Sepertinya Anda telah belajar 
banyak siang ini. Saya sengaja mengotori tangan saya. Bisa Anda 
ceritakan? Adapun sepatu- saya ceroboh-saya punya sepasang 
sepatu lama yang saya simpan untuk situasi seperti ini, tetapi rusak 
selama salah satu percobaan saya beberapa waktu lalu, dan saya 
belum punya waktu untuk menggantinya. Pada akhirnya, saya 
harus mengalah dan mendapatkan sepasang yang biasa saja. 
Untungnya, tidak semua orang di dunia ini memiliki keterampilan 
observasi yang sangat baik seperti Anda dan saya. “Sepertinya 
perjalananmu berjalan dengan baik. ” 


Zhang Heng tidak dapat mengingat apa yang awalnya ingin dia 
bicarakan, jadi dia menyisihkannya untuk saat ini. 


“Itu sangat berharga. Holmes mengendus udara. “Apakah Ny. 
Hudson menyiapkan makan malam? Kalau begitu mari kita bicara 
saat makan malam. ” 


Di meja, Holmes menjelaskan secara singkat pekerjaan yang dia 
lakukan di sore hari untuk melacak anggota Kongres terkemuka dan 
melihat hubungannya dengan seorang wanita muda tanpa memberi 
tahu siapa pun. 


“Anggota Kongres adalah anggota penting dari Partai Konservatif 
dan memiliki banyak sekutu di partai. Tetapi beberapa Konservatif 
curiga bahwa dia telah jatuh ke tangan lawannya, Partai Liberal. 
Setelah penyelidikan awal, mereka mengesampingkan kemungkinan 
bahwa anggota kongres itu terlibat dalam penyuapan atau berada 
di bawah ancaman. Namun baru-baru ini, dia menjalin hubungan 
intim dengan seorang wanita muda. Khawatir bahwa ini mungkin 
tipuan Partai Liberal, dan karena mereka tidak dapat mengetahui 
hubungan antara keduanya tanpa ketahuan, mereka meminta 
bantuan saya. ” 


Jadi, apa yang kamu temukan? “Bagaimana saya harus 
mengatakannya? Itu agak menarik. Holmes bersandar di kursi. ” 


Dengan menyamar sebagai kusir, saya pergi ke rumah wanita muda 
itu dan menemukan dia punya pacar yang sangat disukainya. 
Mereka adalah pasangan yang tidak dapat dipisahkan, jadi saya 
dapat memastikan bahwa hubungannya dengan anggota kongres 
tidak seperti yang dipikirkan semua orang. Tetapi, pada saat yang 
sama, saya dapat melihat bahwa anggota kongres sangat 
menyukainya. Dia telah memberinya banyak pakaian dan perhiasan 
mahal. Mengingat perbedaan usia mereka, jawabannya sudah jelas. 


” 


“Hah?” 


“Dia putri anggota kongres. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 498: 498 


Bab 498 Apakah Mr.Holmes Tinggal Di Sini? 


Ada total lima orang yang mengejar mereka.Karena kalah jumlah, 
Zhang Heng lari ke penyerang alih-alih menunggu mereka untuk 
menangkapnya.Pemimpin kelompok dan yang di belakang berjarak 
sekitar lima atau enam meter. 


Karena mereka semua terpaku pada gipsi, mereka tidak dapat 


bereaksi tepat waktu ketika Zhang Heng datang untuk mereka. 


Orang yang memimpin kelompok pengejar hendak berteriak, 
mencoba menakut-nakuti pria Asia itu, tetapi orang timur itu yang 
mengambil langkah pertama, meninju di trakea.Rasa sakit yang 
tajam menjalar ke leher pria itu, dan pemimpin kelompok itu jatuh 
ke tanah, mencengkeram lehernya dan mengi saat dia berjuang 
untuk bernapas. 


Zhang Heng tidak berhenti di situ.Dengan tendangan yang keras, 
dia mengirim orang di belakang pemimpin itu menabrak warung 
ikan. malang itu membalik gerobak salmon dan terkubur di bawah 
tumpukan ikan asap. 


Ketika tiga penyerang lainnya melihat apa yang telah terjadi pada 
teman-teman mereka, mereka terhenti, seolah-olah mereka telah 
melihat iblis. 


Para pembuat onar ini tidak asing dengan perkelahian, tetapi 
mereka sering menargetkan orang yang lebih lemah dari 
mereka.Mereka hanya mencuri tempat keramaian sebelumnya dan 
hanya terlibat dalam beberapa perkelahian serius.Ini benar-benar 
baru bagi mereka.Kedua kaki tangan mereka bahkan tidak 
mendapatkan kesempatan untuk mengayunkan tinju sebelum 
mereka terlempar ke tanah. 


Ketiga pria itu saling memandang dengan cemas. 


Zhang Heng menurunkan tubuhnya seolah ingin mengejar, dan tiga 
penyerang yang tersisa berbalik dan melarikan diri. 


“Hah!” 


Mata pengamen itu bulat seperti kelereng.Itu adalah pemandangan 
yang cukup lucu — tiga penyerang bersenjatakan tongkat kayu 


berlari pontang-panting dari seorang pria dengan tangan kosong. 


Zhang Heng berjalan melewati pria itu, masih terengah-engah, dan 
mengambil mantelnya dari pengamen.Dia menepuknya sedikit dan 
menyampirkannya kembali ke bahunya. 


“Semuanya baik-baik saja sekarang.Tapi inilah saran saya untuk 
Anda, tinggalkan tempat ini secepat mungkin.” 


Zhang Heng berbalik dan pergi tanpa menunggu jawaban.Dia 
membantu kaum gipsi hanya karena kebetulan dia ada di sana. Yang 
terakhir telah menunjukkan kebaikan kepada orang Yahudi, dan 
karena dia hadir di tempat kejadian, dia tidak keberatan 
membantu. 


Saat dia berjalan pergi, pengamen itu mendatanginya, bertanya, 
“Kamu benar-benar karakter yang menarik.Sudah berapa lama 
Anda berada di sini di London? Siapa namamu? Dimana kamu 
tinggal?” 


Zhang Heng kemudian secara terbuka mengungkapkan nama dan 
alamatnya. 


“Oh, kamu bukan East Ender.Lalu mengapa kamu di sini? ” tanya si 
gipsi.“Yah, kamu juga bukan East Ender, tapi di sinilah kamu,” 
balas Zhang Heng.“Saya... saya punya alasan sendiri, tentu saja.” 


Pengamen gipsi menjawab.“Apapun itu, terima kasih.Ketika saya 
punya waktu, saya akan mengunjungi tempat Anda.” 


“Mmm.Zhang Heng mengangguk, tidak menanggapi pernyataan 
terakhir dengan serius. 


Keduanya berpisah di sebuah persimpangan dan kembali ke rumah 


masing-masing. 


Ketika dia kembali ke apartemennya di Jalan Baker, Ny.Hudson 
baru saja selesai menyiapkan makan malam hangat yang terdiri dari 
bacon, kentang, dan sup labu. 


Sangat mengejutkan Zhang Heng, detektif itu tidak ada di 
kamarnya berpura-pura mati.Nyonya.Hudson berkata bahwa 
Holmes telah menerima surat sebelumnya dan telah meninggalkan 
rumah sejak tengah hari. 


Zhang Heng tidak bisa tidak bertanya-tanya kasus apa yang pasti 
ditemukan Holmes kali ini.Baru pagi ini, dia masih meringkuk di 
kursi berlengan, memikirkan cara untuk mengakhiri 
hidupnya.Namun, pada sore hari, dia tiba-tiba beralih ke mode 
kerja lagi, sama sekali tidak terpengaruh. 


Nyonya.Hudson sedang menyiapkan meja ketika ada ketukan di 
pintu.Ketika Zhang Heng membukanya, dia menemukan kusir 
berjanggut berdiri di sana.Dengan suara kasar, dia bertanya, 
“Apakah ini Tuan.Kediaman Holmes? ” 


“Betul sekali.Tapi dia tidak ada di rumah saat ini.” 


“Tapi tuanku punya sesuatu yang mendesak, dan dia butuh 
konsultasi,” kusir itu bersikeras, tidak puas. 


“Aku tidak tahu kenapa dia pergi, tapi jika kamu sedang terburu- 
buru, kamu bisa menunggu dia di dalam.” 


Suara Zhang Heng menghilang... 


Holmes? 


Pria berjanggut itu tertawa terbahak-bahak, dan dia berbicara 
dengan suara biasa. 


“Tidak buruk.Anda bisa melihat melalui penyamaran saya, "kata 
Holmes, melepaskan wig, jenggot, alis, dan banyak hal lainnya. 


Sekarang, dia terlihat seperti dirinya lagi. 


“Penyamaranmu bagus.Anda tidak hanya terlihat seperti kusir, 
tetapi Anda juga bertindak seperti kusir.Anda bahkan mengubah 
aksen Anda, menurunkan nada Anda, dan menggunakan dialek 
yang berbeda.Bahkan sosokmu telah berubah.” 


“Tapi itu tidak bisa melewatimu.” Holmes mendesah. “Bagaimana 
kamu tahu itu aku?” 


“Anda sudah membersihkan dan menghilangkan semua noda tinta 
dari tangan Anda, tapi masih ada sisa reagen kimiawi.Dan 
sepatumu sedikit baru.Ini tidak terlihat seperti sesuatu yang akan 
dikenakan oleh supir pelatih.” 


Zhang Heng berhenti seolah-olah dia memikirkan sesuatu tetapi 
menyerah ketika dia tidak dapat mengingatnya. 


Holmes tampak sedikit kesal.“Ha! Sepertinya Anda telah belajar 
banyak siang ini.Saya sengaja mengotori tangan saya.Bisa Anda 
ceritakan? Adapun sepatu- saya ceroboh-saya punya sepasang 
sepatu lama yang saya simpan untuk situasi seperti ini, tetapi rusak 
selama salah satu percobaan saya beberapa waktu lalu, dan saya 
belum punya waktu untuk menggantinya.Pada akhirnya, saya harus 
mengalah dan mendapatkan sepasang yang biasa saja.Untungnya, 
tidak semua orang di dunia ini memiliki keterampilan observasi 
yang sangat baik seperti Anda dan saya.“Sepertinya perjalananmu 
berjalan dengan baik.” 


Zhang Heng tidak dapat mengingat apa yang awalnya ingin dia 
bicarakan, jadi dia menyisihkannya untuk saat ini. 


“Itu sangat berharga.Holmes mengendus udara.“Apakah Ny.Hudson 
menyiapkan makan malam? Kalau begitu mari kita bicara saat 
makan malam.” 


Di meja, Holmes menjelaskan secara singkat pekerjaan yang dia 
lakukan di sore hari untuk melacak anggota Kongres terkemuka dan 
melihat hubungannya dengan seorang wanita muda tanpa memberi 
tahu siapa pun. 


“Anggota Kongres adalah anggota penting dari Partai Konservatif 
dan memiliki banyak sekutu di partai.Tetapi beberapa Konservatif 
curiga bahwa dia telah jatuh ke tangan lawannya, Partai 
Liberal.Setelah penyelidikan awal, mereka mengesampingkan 
kemungkinan bahwa anggota kongres itu terlibat dalam penyuapan 
atau berada di bawah ancaman.Namun baru-baru ini, dia menjalin 
hubungan intim dengan seorang wanita muda.Khawatir bahwa ini 
mungkin tipuan Partai Liberal, dan karena mereka tidak dapat 
mengetahui hubungan antara keduanya tanpa ketahuan, mereka 
meminta bantuan saya.” 


Jadi, apa yang kamu temukan? “Bagaimana saya harus 
mengatakannya? Itu agak menarik.Holmes bersandar di kursi.” 


Dengan menyamar sebagai kusir, saya pergi ke rumah wanita muda 
itu dan menemukan dia punya pacar yang sangat 
disukainya.Mereka adalah pasangan yang tidak dapat dipisahkan, 
jadi saya dapat memastikan bahwa hubungannya dengan anggota 
kongres tidak seperti yang dipikirkan semua orang.Tetapi, pada saat 
yang sama, saya dapat melihat bahwa anggota kongres sangat 
menyukainya.Dia telah memberinya banyak pakaian dan perhiasan 
mahal.Mengingat perbedaan usia mereka, jawabannya sudah jelas.” 


“Hah?” 


“Dia putri anggota kongres.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.499 


Bab 499: 499 
Bab 499 Gentleman Thief 


“Saya menyelinap ke kamar nanti, meluangkan waktu untuk 
mencari bukti yang relevan. Saya juga mendengar desas-desus 
bahwa anggota kongres itu pandai dalam segala hal, kecuali dia 
takut pada istrinya. Mungkin itu sebabnya dia hanya berani 
bertemu dengan putri haramnya secara diam-diam. ” 


Holmes menggunakan pisau dan garpu untuk memotong kentang 
dan memasukkannya ke dalam mulutnya dengan bacon saat dia 
berbicara. 


Zhang Heng bisa melihat bahwa dia kelaparan. Dia tidak sempat 
sarapan, dan saat makan siang, dia hanya menyantap beberapa 
gigitan dari makanan Ny. Hudson bersiap untuknya. Kemungkinan 
besar itu adalah sisa-sisa obat, yang efeknya belum sepenuhnya 
hilang. Lebih buruk lagi, dia telah fokus pada pekerjaannya selama 
ini. Itu adalah keajaiban dia bertahan sampai sekarang. Jika bukan 
karena insiden sebelumnya, Zhang Heng hampir melupakannya. 
Selain kemampuan observasi dan penalaran Holmes yang luar 
biasa, dia juga pandai menyamar. Tidak mudah untuk melihat-lihat 
Sherlock Holmes, tetapi kebanyakan setelah Watson menulis artikel 
tentang apa yang dia lakukan, popularitasnya mulai meningkat ke 
titik dia harus merias wajah agar tidak dikenali Dia memiliki 
kemampuan luar biasa menyamar sebagai kusir, seorang pria yang 
lebih tua, seorang pengemis, seorang perwira, atau bahkan seorang 
wanita ... Jika diberi kesempatan, Zhang Heng ingin sekali belajar 
sedikit dari keterampilan rias itu darinya. Dengan kecepatan kilat, 
Holmes melahap makanan di hadapannya seperti hewan yang 
kelaparan. Ketika semua makanan telah habis dimakan, dia 


meletakkan pisau dan garpu ke samping dan mendesah puas. 


“Besok, saya punya teman yang datang dari Prancis. Mau ikut 
denganku untuk menemuinya? ” “Nah, apa yang dia lakukan?” 


“Dia detektif seperti saya. Namanya adalah Francois Le Villard. Dia 
adalah pemula yang masih muda. Sampai sekarang, dia tidak 
terlalu terkenal. Tahun lalu, saya menangani kasus dengannya di 
Prancis, dan dia adalah pria muda yang menarik. Meski bisa 
sembarangan saat itu, sebenarnya dia punya potensi besar. Dia 
tidak mengatakan apa-apa di telegram, tapi saya yakin dia tidak 
datang jauh-jauh ke London hanya untuk berlibur. Mari kita lihat 
mengapa dia akan berkunjung kali ini. ” 


Sherlock Holmes dan Zhang Heng tiba di dermaga keesokan 
paginya, menunggu di tengah kabut tebal sampai kapal Seagull 
menjatuhkan jangkar. 


“Menarik, bukan,” kata Holmes sambil mengangkat tongkatnya. 
“Sebelum Watt menemukan mesin uap, tidak ada yang mengira 
kapal bisa berlayar di atas air tanpa layar dan dayung. Mesin ajaib 
ini memang mengubah banyak hal. Kini, pabrik hingga kapal, atau 
kereta api, tidak lepas dari kekuatan uap. Begitulah pesona sains. 
Dunia berubah dengan cepat setiap hari. Perubahan adalah satu- 
satunya hal yang konstan, dan tidak peduli di industri apa Anda 
berada, jika Anda tidak mengakui perubahan tersebut, Anda akan 
segera tersingkir olehnya. Misalnya, alkaloid, zat yang sangat 
beracun ini baru ditemukan beberapa dekade yang lalu, tetapi saya 
telah memperhatikan kemunculannya pada tingkat yang lebih 
sering dalam kasus-kasus baru-baru ini yang telah saya selidiki. 
Dibandingkan dengan metode pembunuhan tradisional, alkaloid 
tidak dapat dengan mudah dideteksi. ” 


“Saya sangat setuju,” kata Zhang Heng. Sherlock berada di era 
ledakan informasi, di mana semua jenis kejahatan baru dan 
fantastis telah muncul dalam arus yang tak ada habisnya. Baik 
penyidik kriminal maupun para penjahat itu sendiri terus menerus 


mempelajari dan meningkatkan keahlian mereka. 


Sherlock Holmes bisa menjadi detektif terbaik di Inggris Raya atau 
bahkan Eropa. Dia tidak pernah membiarkan dirinya berpuas diri, 
meskipun penelitian dan esainya memainkan peran penting. 
Faktanya, beberapa studi eksperimental yang dia lakukan belum 
menunjukkan keamanan dan moralitasnya. 


Seperempat jam kemudian, Villard keluar dari Seagull. Dia 
memiliki rambut merah dan wajah penuh bintik-bintik. Melihat 
Holmes, dia seperti penggemar kecil yang bertemu dengan 
idolanya, merasa bersemangat dan sedikit malu pada saat yang 
bersamaan. 


“Akhirnya aku bisa bertemu denganmu lagi, Tuan. Holmes, ”seru 
Villard dengan penuh semangat saat dia menjabat tangan. 


“Aku senang bertemu denganmu juga, Villard,” jawab Holmes, 
sebelum memperkenalkannya pada Zhang Heng. Setelah berjabat 
tangan dengan Zhang Heng, Villard melanjutkan, “Saya di sini 
untuk mengikuti seseorang di London kali ini, dan saya ingin 
mengunjungi Anda saat saya di sini. ” 


“Siapa yang kamu ikuti?” 


Sherlock Holmes bukanlah orang yang ramah seperti Joe biasa. Dia 
melewatkan kata-kata sopan dan langsung ke intinya. 


“Seorang pencuri . Dia telah melakukan beberapa kejahatan sejauh 
ini, tetapi hanya sedikit yang mengetahui keberadaannya. ” 


“Oh, kenapa begitu?” 


“Karena dia berbeda dengan pencuri lainnya. Ia tidak menargetkan 


hal-hal berharga seperti perhiasan, relik, atau karya seni. 
Sebaliknya, dia memperhatikan nilai di balik barang yang ingin dia 
curi, ”jelas Villard. 


“Dia biasanya menargetkan orang-orang terkemuka di masyarakat. 
Saya harus mengatakan bahwa dia agak berani karena dia benar- 
benar pergi untuk beberapa keluarga kerajaan Eropa! Begitu dia 
mengunci targetnya, dia akan mulai mengungkap semua rahasia 
gelap di belakang mereka. Ini bisa menjadi urusan yang 
memalukan, mungkin pembunuhan yang dilakukan target bertahun- 
tahun yang lalu... Ini semua adalah hal-hal yang sangat mereka 
harap dapat mereka sembunyikan. Begitu dia mencuri sesuatu yang 
bisa digunakan sebagai bukti, pemiliknya akan menderita, melihat 
biaya pemerasan yang tidak senonoh. Bagian terburuknya adalah 
mereka tidak bisa meminta bantuan pihak berwenang. ” 


“Apakah dia seorang pencuri pria sejati? Atau lebih tepat 
menyebutnya pemeras? Apa kerugian klien Anda? ” Holmes 
bertanya dengan penuh minat. 


Villard ragu-ragu dan berkata, Jika itu orang lain, saya tidak bisa 
memberi tahu Anda apa pun karena perjanjian yang saya buat 
dengan klien saya. Namun, saya percaya pada Anda dan teman 
Anda. Kalian semua adalah pria dengan karakter moral yang tinggi 


« 


“Cukup . Lewati saja bagian memuji dan bicarakan poin-poin 
penting. Holmes melambaikan tangannya. 


“Klien saya adalah Viscount. Dia sangat menyukai lukisan cat 
minyak Canaletto. Sekitar sembilan tahun lalu, rumah seorang 
kolektor terkenal dirampok, dan dia kehilangan banyak barang, 
termasuk lukisan cat minyak Canaletto. Dua tahun kemudian, 
seseorang mendekati klien saya dan bertanya apakah dia ingin 
membeli sesuatu yang bagus. Klien instan saya menyadari bahwa 
orang tersebut memegang lukisan Canaletto yang hilang. Dia tahu 
bahwa orang-orang seperti dia seharusnya tidak pernah 


mendapatkan barang curian, tapi dia sangat ber untuk lukisan itu. 
Jadi, dia mendekati kolektor dan meminta untuk membelinya. 
Namun, sang kolektor menolak tawarannya. Sekarang dia memiliki 
kesempatan untuk mengambilnya, dia pasti tidak akan 
melepaskannya. Jadi, dia memilih cara tidak langsung untuk 
membeli lukisan itu. 


“Di permukaan, dia menolak untuk membelinya, bahkan 
memintanya untuk tidak masuk ke rumahnya lagi. Sesampai di 
sebelah kiri, diam-diam dia menemukan orang yang tidak terkait 
untuk membeli lukisan itu darinya. Selama bertahun-tahun, dia 
tidak pernah mengeluarkan lukisan itu untuk dipamerkan. Dia 
meninggalkannya di kediamannya dan memanjakan keajaibannya 
sendirian. Entah bagaimana, kemudian ditemukan oleh penjual itu. 
Dan inilah mengapa saya datang ke London, ”Villard menjelaskan 
semuanya dalam satu tarikan napas. 


“Namun, yang lebih penting bagi saya untuk mengunjungi Anda 
dulu,” tambahnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 499: 499 


Bab 499 Gentleman Thief 


“Saya menyelinap ke kamar nanti, meluangkan waktu untuk 
mencari bukti yang relevan.Saya juga mendengar desas-desus 
bahwa anggota kongres itu pandai dalam segala hal, kecuali dia 
takut pada istrinya.Mungkin itu sebabnya dia hanya berani bertemu 


dengan putri haramnya secara diam-diam.” 


Holmes menggunakan pisau dan garpu untuk memotong kentang 
dan memasukkannya ke dalam mulutnya dengan bacon saat dia 
berbicara. 


Zhang Heng bisa melihat bahwa dia kelaparan.Dia tidak sempat 
sarapan, dan saat makan siang, dia hanya menyantap beberapa 
gigitan dari makanan Ny.Hudson bersiap untuknya.Kemungkinan 
besar itu adalah sisa-sisa obat, yang efeknya belum sepenuhnya 
hilang.Lebih buruk lagi, dia telah fokus pada pekerjaannya selama 
ini.Itu adalah keajaiban dia bertahan sampai sekarang.Jika bukan 
karena insiden sebelumnya, Zhang Heng hampir 
melupakannya.Selain kemampuan observasi dan penalaran Holmes 
yang luar biasa, dia juga pandai menyamar.Tidak mudah untuk 
melihat-lihat Sherlock Holmes, tetapi kebanyakan setelah Watson 
menulis artikel tentang apa yang dia lakukan, popularitasnya mulai 
meningkat ke titik dia harus merias wajah agar tidak dikenali Dia 
memiliki kemampuan luar biasa menyamar sebagai kusir, seorang 
pria yang lebih tua, seorang pengemis, seorang perwira, atau 
bahkan seorang wanita.Jika diberi kesempatan, Zhang Heng ingin 
sekali belajar sedikit dari keterampilan rias itu darinya.Dengan 
kecepatan kilat, Holmes melahap makanan di hadapannya seperti 
hewan yang kelaparan.Ketika semua makanan telah habis dimakan, 
dia meletakkan pisau dan garpu ke samping dan mendesah puas. 


“Besok, saya punya teman yang datang dari Prancis.Mau ikut 
denganku untuk menemuinya? ” “Nah, apa yang dia lakukan?” 


“Dia detektif seperti saya.Namanya adalah Francois Le Villard.Dia 
adalah pemula yang masih muda.Sampai sekarang, dia tidak terlalu 
terkenal.Tahun lalu, saya menangani kasus dengannya di Prancis, 
dan dia adalah pria muda yang menarik.Meski bisa sembarangan 
saat itu, sebenarnya dia punya potensi besar.Dia tidak mengatakan 
apa-apa di telegram, tapi saya yakin dia tidak datang jauh-jauh ke 
London hanya untuk berlibur.Mari kita lihat mengapa dia akan 
berkunjung kali ini.” 


Sherlock Holmes dan Zhang Heng tiba di dermaga keesokan 
paginya, menunggu di tengah kabut tebal sampai kapal Seagull 
menjatuhkan jangkar. 


“Menarik, bukan,” kata Holmes sambil mengangkat 

tongkatnya. “Sebelum Watt menemukan mesin uap, tidak ada yang 
mengira kapal bisa berlayar di atas air tanpa layar dan 
dayung.Mesin ajaib ini memang mengubah banyak hal.Kini, pabrik 
hingga kapal, atau kereta api, tidak lepas dari kekuatan 
uap.Begitulah pesona sains.Dunia berubah dengan cepat setiap 
hari.Perubahan adalah satu-satunya hal yang konstan, dan tidak 
peduli di industri apa Anda berada, jika Anda tidak mengakui 
perubahan tersebut, Anda akan segera tersingkir olehnya.Misalnya, 
alkaloid, zat yang sangat beracun ini baru ditemukan beberapa 
dekade yang lalu, tetapi saya telah memperhatikan kemunculannya 
pada tingkat yang lebih sering dalam kasus-kasus baru-baru ini 
yang telah saya selidiki.Dibandingkan dengan metode pembunuhan 
tradisional, alkaloid tidak dapat dengan mudah dideteksi.” 


“Saya sangat setuju,” kata Zhang Heng.Sherlock berada di era 
ledakan informasi, di mana semua jenis kejahatan baru dan 
fantastis telah muncul dalam arus yang tak ada habisnya.Baik 
penyidik kriminal maupun para penjahat itu sendiri terus menerus 
mempelajari dan meningkatkan keahlian mereka. 


Sherlock Holmes bisa menjadi detektif terbaik di Inggris Raya atau 
bahkan Eropa.Dia tidak pernah membiarkan dirinya berpuas diri, 
meskipun penelitian dan esainya memainkan peran 
penting.Faktanya, beberapa studi eksperimental yang dia lakukan 
belum menunjukkan keamanan dan moralitasnya. 


Seperempat jam kemudian, Villard keluar dari Seagull.Dia memiliki 
rambut merah dan wajah penuh bintik-bintik.Melihat Holmes, dia 
seperti penggemar kecil yang bertemu dengan idolanya, merasa 
bersemangat dan sedikit malu pada saat yang bersamaan. 


“Akhirnya aku bisa bertemu denganmu lagi, Tuan.Holmes, ”seru 
Villard dengan penuh semangat saat dia menjabat tangan. 


“Aku senang bertemu denganmu juga, Villard,” jawab Holmes, 
sebelum memperkenalkannya pada Zhang Heng.Setelah berjabat 
tangan dengan Zhang Heng, Villard melanjutkan, “Saya di sini 
untuk mengikuti seseorang di London kali ini, dan saya ingin 
mengunjungi Anda saat saya di sini.” 


“Siapa yang kamu ikuti?” 


Sherlock Holmes bukanlah orang yang ramah seperti Joe biasa.Dia 
melewatkan kata-kata sopan dan langsung ke intinya. 


“Seorang pencuri.Dia telah melakukan beberapa kejahatan sejauh 
ini, tetapi hanya sedikit yang mengetahui keberadaannya.” 


“Oh, kenapa begitu?” 


“Karena dia berbeda dengan pencuri lainnya.Ia tidak menargetkan 
hal-hal berharga seperti perhiasan, relik, atau karya 
seni.Sebaliknya, dia memperhatikan nilai di balik barang yang ingin 
dia curi, ”jelas Villard. 


“Dia biasanya menargetkan orang-orang terkemuka di 
masyarakat.Saya harus mengatakan bahwa dia agak berani karena 
dia benar-benar pergi untuk beberapa keluarga kerajaan Eropa! 
Begitu dia mengunci targetnya, dia akan mulai mengungkap semua 
rahasia gelap di belakang mereka.Ini bisa menjadi urusan yang 
memalukan, mungkin pembunuhan yang dilakukan target bertahun- 
tahun yang lalu... Ini semua adalah hal-hal yang sangat mereka 
harap dapat mereka sembunyikan.Begitu dia mencuri sesuatu yang 
bisa digunakan sebagai bukti, pemiliknya akan menderita, melihat 
biaya pemerasan yang tidak senonoh.Bagian terburuknya adalah 
mereka tidak bisa meminta bantuan pihak berwenang.” 


“Apakah dia seorang pencuri pria sejati? Atau lebih tepat 
menyebutnya pemeras? Apa kerugian klien Anda? ” Holmes 
bertanya dengan penuh minat. 


Villard ragu-ragu dan berkata, “Jika itu orang lain, saya tidak bisa 
memberi tahu Anda apa pun karena perjanjian yang saya buat 
dengan klien saya.Namun, saya percaya pada Anda dan teman 
Anda.Kalian semua adalah pria dengan karakter moral yang tinggi. 


« 


“Cukup.Lewati saja bagian memuji dan bicarakan poin-poin 
penting.Holmes melambaikan tangannya. 


“Klien saya adalah Viscount.Dia sangat menyukai lukisan cat 
minyak Canaletto.Sekitar sembilan tahun lalu, rumah seorang 
kolektor terkenal dirampok, dan dia kehilangan banyak barang, 
termasuk lukisan cat minyak Canaletto.Dua tahun kemudian, 
seseorang mendekati klien saya dan bertanya apakah dia ingin 
membeli sesuatu yang bagus.Klien instan saya menyadari bahwa 
orang tersebut memegang lukisan Canaletto yang hilang.Dia tahu 
bahwa orang-orang seperti dia seharusnya tidak pernah 
mendapatkan barang curian, tapi dia sangat ber untuk lukisan 
itu.Jadi, dia mendekati kolektor dan meminta untuk 
membelinya.Namun, sang kolektor menolak tawarannya.Sekarang 
dia memiliki kesempatan untuk mengambilnya, dia pasti tidak akan 
melepaskannya.Jadi, dia memilih cara tidak langsung untuk 
membeli lukisan itu. 


“Di permukaan, dia menolak untuk membelinya, bahkan 
memintanya untuk tidak masuk ke rumahnya lagi.Sesampai di 
sebelah kiri, diam-diam dia menemukan orang yang tidak terkait 
untuk membeli lukisan itu darinya.Selama bertahun-tahun, dia 
tidak pernah mengeluarkan lukisan itu untuk dipamerkan.Dia 
meninggalkannya di kediamannya dan memanjakan keajaibannya 
sendirian.Entah bagaimana, kemudian ditemukan oleh penjual 
itu.Dan inilah mengapa saya datang ke London, ”Villard 
menjelaskan semuanya dalam satu tarikan napas. 


“Namun, yang lebih penting bagi saya untuk mengunjungi Anda 
dulu,” tambahnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.500 


Bab 500: 500 
Bab 500 Lukisan Cat Minyak yang Dicuri 


Setelah menghabiskan sepanjang pagi bersama, Zhang Heng tahu 
bahwa Tuan. Villard memang, jika bukan, penggemar terbesar 
Sherlock. 


Kata-katanya dan cara dia memandang Holmes menegaskan 
pemikirannya tentang dirinya. 


Di sisi lain, meskipun Sherlock Holmes tidak mengatakan apa-apa 
tentang sanjungan itu, dia diam-diam menikmati kekagumannya 
terhadapnya. Tidak peduli seberapa kesepian dan mulianya 
seniman, mereka benar-benar berharap jauh di dalam hati dan 
pikiran mereka bahwa dunia akan menerima karya mereka. 
Berdasarkan bagaimana seseorang mendefinisikan seorang seniman, 
Holmes tidak dapat dianggap sebagai seorang seniman, meskipun, 
pencapaiannya dalam penyelidikan kriminal membuatnya 
mendapatkan gelar seniman Victoria. 


Tentu saja, Holmes akan lebih memperhatikan kasus yang 
diceritakan Villard daripada pujiannya. Holmes tampaknya sangat 
tertarik pada “pencuri pria terhormat ini. 


Di dalam gerbong, dia bertanya kepada Villard, “Berapa banyak 
informasi yang Anda miliki tentang dia sekarang?” 


Ketika ditanyai, ekspresi malu melintas di wajah Villard. 


“Saya berusaha semaksimal mungkin untuk menyelidiki masalah 
ini, tetapi sayangnya, saya belum mendapatkan banyak informasi 
tentang itu. Terutama karena tidak mudah menemukan korbannya. 
Kebanyakan orang menolak membicarakan hal-hal memalukan 
yang terjadi di masa lalu. Pencuri itu ... Bagaimana saya harus 
mengatakannya? Dalam arti tertentu, dia adalah seorang pria sejati, 
selama Anda membayar tebusan, dia akan menepati janjinya dan 
mengembalikan apa pun yang dia curi. Dia juga tidak akan 
mengganggu targetnya lagi. Karena itu, sebagian besar korbannya 
dengan patuh membayar uang tebusan tanpa perlu bertanya lebih 
lanjut. ” 


“Tidak buruk . Jadi, dia pencuri yang tahu bagaimana mengatur 
reputasinya, ”puji Holmes. “Sepertinya teman kami menganggap 
bisnis ini sebagai pekerjaan hidupnya. Bagaimana mungkin kita 
tidak bisa bertemu dengan orang yang begitu menarik? Bolehkah 
kita?” 


Villard sangat gembira, menggosok telapak tangannya saat dia 
berseru, “Jadi, kali ini, apakah kamu berencana untuk bergerak? Ini 
luar biasa! Selama Anda bersedia menangani kasus ini, saya cukup 
yakin bahwa ini akan menjadi akhir dari pencuri pria ini. Saya 
tidak berpikir dia tahu Anda berada di London. Kalau tidak, dia 
tidak akan datang ke sini. ” 


e datang 


“Temanku, kamu terlalu mengagungkanku,” Holmes tersenyum. 
“Mari kita bicarakan kasusnya dulu. ” 


“Jangan khawatir. Saya tahu betapa tidak nyamannya Anda pergi 
ke Prancis. Saya telah mengamati tempat kejadian dan 
mengumpulkan semua informasi yang tampaknya berguna dan 
tidak berguna untuk referensi Anda. ” 


Saat dia berbicara, Villard mengeluarkan buku catatan kecil dari 


koper. 


Zhang Heng melihatnya. Hampir setiap halaman diisi dengan 
catatan yang padat, dan bahkan disertai gambar yang digambar 
dengan cermat. Bahkan Holmes pun terkesan. 


“Catatan Anda sangat detail, Villard, Saya sangat yakin Anda telah 
melampaui sebagian besar teman Anda. ” 


“Hehe! Tidak apa . Saya percaya bahwa kerja keras dapat menutupi 
kekurangan saya. Villard menggaruk kepalanya, sangat senang 
dipuji oleh heartthrobnya. Sherlock Holmes membaca cepat di buku 
catatan itu, lalu butuh setengah jam lagi untuk membacanya dari 
awal sampai akhir. Setelah itu, dia menyerahkannya kepada Zhang 
Heng. “Membacanya . Ini menarik. ” 


Zhang Heng mengambil buku catatan itu dan mengamati isinya 
dengan kasar. 


Lukisan cat minyak Viscount Canaletto hilang setengah bulan yang 
lalu. Karena sifat lukisannya yang istimewa, ia tidak meletakkannya 
di ruang koleksi seperti koleksinya yang lain, menyimpannya di 
ruangan kecil yang tidak mencolok. Ada juga vas porselen besar 
dan indah dari China di sana juga. Meskipun vas itu memiliki nilai 
yang jauh lebih tinggi, pencuri itu tidak tertarik, hanya membawa 
lukisan itu bersamanya. Jelas, dia tahu banyak tentang klien saya. ” 


“Bagaimana menurut anda?” Holmes bertanya pada Zhang Heng. 
Yang terakhir berpikir sejenak sebelum memberikan pemikirannya 
tentang masalah tersebut. 


“Ada beberapa masalah di sini. Pertama, bahkan jika lukisan itu 
hilang, tidak ada yang bisa membuktikan bahwa viscount pernah 
memilikinya. ” 


“Oh, ya, viscount memiliki sedikit keanehan. Ia suka meninggalkan 
tanda tangannya di bagian belakang lukisan cat minyak yang ia 
kumpulkan. Bahkan jika dia tahu itu dicuri, dia masih harus 
menandatangani namanya di atasnya, ”aku Villard tak berdaya. 
“Jika tidak, saya tidak perlu jauh-jauh datang dari Paris ke London. 


” 


Pertanyaan kedua: berapa banyak orang yang tahu bahwa dia telah 
membeli barang itu? 


“Anda mengajukan pertanyaan yang tepat di sini,” Holmes 
mengangguk. 


“Ini juga yang paling menarik dari kasus ini. Anda menyebutkan 
bahwa viscount menyelesaikan transaksi secara diam-diam melalui 
perantara. Bagaimana pencuri pria itu mengetahuinya setelah 
bertahun-tahun? Karena dia berdedikasi untuk mengungkap rahasia 
hati yang paling tak tertahankan, dia seharusnya mengungkapkan 
rahasia ini sebelum hal lain. “Ini juga bagian yang paling 
membuatku bingung,” kata Villard, “aku juga tidak bisa 
memahaminya. Hanya membayangkan, bahkan jika dia mengetahui 
rahasia seseorang secara kebetulan, mustahil dia akan menemukan 
rahasia tergelap dari orang yang tidak pernah dia targetkan. 
Mungkinkah dia memanjakan diri dalam sihir hitam yang 
memungkinkan dia untuk melihat apa yang orang pikirkan? Dia 
mungkin melawan seseorang yang tangguh kali ini. ” 


“Saya tidak percaya pada sihir hitam dukun,” Holmes mendengus. 
“Di antara banyak kasus yang telah saya tangani, segala sesuatu 
yang tampak misterius dan berlawanan dengan intuisi di 
permukaan pada akhirnya akan memiliki penjelasan yang masuk 
akal, selama Anda cukup sabar untuk mempelajari subjek, tentunya. 
Setelah semua hasil buruk dieliminasi, Anda akan mendapatkan 
kebenaran. ” 


IIOC 


“Kamu benar! Saya telah mempelajari sesuatu yang baru, ”Villard 
menyimpang dengan rendah hati. Dia tampak seperti murid di 
kelas, dengan patuh menyerap nasihat gurunya. Itu pasti sedikit 
menghibur Holmes. 


“Lanjutkan, teman Orientalku,” katanya kepada Zhang Heng. 
“Ketiga, ini melibatkan modus operandi,” lanjut Zhang Heng. 
“Viscount pergi untuk melihat lukisan cat minyak pada malam 
sebelum lukisan itu hilang. Keesokan paginya, pelayan yang 
membersihkan rumah menemukan rumah itu hilang. Dengan kata 
lain, lukisan itu pasti dicuri pada malam hari. Namun, rumah besar 
viscount dijaga ketat, belum lagi adanya beberapa anjing yang 
berpatroli di lapangan. Pada malam itu, anjing-anjing itu tidak 
menggonggong. Catatan tersebut menyatakan bahwa tidak ada 
pengunjung lain yang datang mengunjungi viscount selama waktu 
itu. Di belakang rumah ada taman kecil. Ada sedikit hujan di pagi 
hari, dan tanah gembur. Tidak ada jejak kaki, dan pintu depan 
menghadap ke kamar pengurus rumah tangga. Dia tidak mendengar 
suara yang tidak biasa di malam hari, 


Villard juga kesal. 


“Kamu benar! Orang itu sempurna. Dia datang dan pergi tanpa 
jejak. Pelayan membersihkan di pagi hari dan menemukan bahwa 
bingkainya masih ada, dan hanya lukisannya yang hilang. Pria 
pencuri itu bahkan meninggalkan sepucuk surat bertanda tangan, 
Tuan. M, di tanah. Dia dengan penuh kemenangan mengomentari 
dekorasi mansion viscount. Dia memperlakukannya seolah-olah itu 
adalah miliknya. Betapa menyebalkannya itu! ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 500: 500 


Bab 500 Lukisan Cat Minyak yang Dicuri 


Setelah menghabiskan sepanjang pagi bersama, Zhang Heng tahu 
bahwa Tuan. Villard memang, jika bukan, penggemar terbesar 
Sherlock. 


Kata-katanya dan cara dia memandang Holmes menegaskan 
pemikirannya tentang dirinya. 


Di sisi lain, meskipun Sherlock Holmes tidak mengatakan apa-apa 
tentang sanjungan itu, dia diam-diam menikmati kekagumannya 
terhadapnya.Tidak peduli seberapa kesepian dan mulianya seniman, 
mereka benar-benar berharap jauh di dalam hati dan pikiran 
mereka bahwa dunia akan menerima karya mereka.Berdasarkan 
bagaimana seseorang mendefinisikan seorang seniman, Holmes 
tidak dapat dianggap sebagai seorang seniman, meskipun, 
pencapaiannya dalam penyelidikan kriminal membuatnya 
mendapatkan gelar seniman Victoria. 


Tentu saja, Holmes akan lebih memperhatikan kasus yang 
diceritakan Villard daripada pujiannya.Holmes tampaknya sangat 
tertarik pada “pencuri pria terhormat ini. 


Di dalam gerbong, dia bertanya kepada Villard, “Berapa banyak 
informasi yang Anda miliki tentang dia sekarang?” 


Ketika ditanyai, ekspresi malu melintas di wajah Villard. 


“Saya berusaha semaksimal mungkin untuk menyelidiki masalah 
ini, tetapi sayangnya, saya belum mendapatkan banyak informasi 
tentang itu.Terutama karena tidak mudah menemukan 
korbannya.Kebanyakan orang menolak membicarakan hal-hal 
memalukan yang terjadi di masa lalu.Pencuri itu.Bagaimana saya 


harus mengatakannya? Dalam arti tertentu, dia adalah seorang pria 
sejati, selama Anda membayar tebusan, dia akan menepati janjinya 
dan mengembalikan apa pun yang dia curi.Dia juga tidak akan 
mengganggu targetnya lagi.Karena itu, sebagian besar korbannya 
dengan patuh membayar uang tebusan tanpa perlu bertanya lebih 
lanjut.” 


“Tidak buruk.Jadi, dia pencuri yang tahu bagaimana mengatur 
reputasinya, "puji Holmes.“Sepertinya teman kami menganggap 
bisnis ini sebagai pekerjaan hidupnya.Bagaimana mungkin kita 
tidak bisa bertemu dengan orang yang begitu menarik? Bolehkah 
kita?” 


Villard sangat gembira, menggosok telapak tangannya saat dia 
berseru, “Jadi, kali ini, apakah kamu berencana untuk bergerak? Ini 
luar biasa! Selama Anda bersedia menangani kasus ini, saya cukup 
yakin bahwa ini akan menjadi akhir dari pencuri pria ini.Saya tidak 
berpikir dia tahu Anda berada di London.Kalau tidak, dia tidak 
akan datang ke sini.” 


e datang 


“Temanku, kamu terlalu mengagungkanku,” Holmes 
tersenyum. “Mari kita bicarakan kasusnya dulu.” 


“Jangan khawatir.Saya tahu betapa tidak nyamannya Anda pergi ke 
Prancis.Saya telah mengamati tempat kejadian dan mengumpulkan 
semua informasi yang tampaknya berguna dan tidak berguna untuk 
referensi Anda.” 


Saat dia berbicara, Villard mengeluarkan buku catatan kecil dari 
koper. 


Zhang Heng melihatnya.Hampir setiap halaman diisi dengan 
catatan yang padat, dan bahkan disertai gambar yang digambar 


dengan cermat.Bahkan Holmes pun terkesan. 


“Catatan Anda sangat detail, Villard, Saya sangat yakin Anda telah 
melampaui sebagian besar teman Anda.” 


“Hehe! Tidak apa.Saya percaya bahwa kerja keras dapat menutupi 
kekurangan saya.Villard menggaruk kepalanya, sangat senang 
dipuji oleh heartthrobnya.Sherlock Holmes membaca cepat di buku 
catatan itu, lalu butuh setengah jam lagi untuk membacanya dari 
awal sampai akhir.Setelah itu, dia menyerahkannya kepada Zhang 
Heng. “Membacanya.Ini menarik.” 


Zhang Heng mengambil buku catatan itu dan mengamati isinya 
dengan kasar. 


Lukisan cat minyak Viscount Canaletto hilang setengah bulan yang 
lalu.Karena sifat lukisannya yang istimewa, ia tidak meletakkannya 
di ruang koleksi seperti koleksinya yang lain, menyimpannya di 
ruangan kecil yang tidak mencolok.Ada juga vas porselen besar dan 
indah dari China di sana juga.Meskipun vas itu memiliki nilai yang 
jauh lebih tinggi, pencuri itu tidak tertarik, hanya membawa 
lukisan itu bersamanya.Jelas, dia tahu banyak tentang klien saya.” 


“Bagaimana menurut anda?” Holmes bertanya pada Zhang 
Heng.Yang terakhir berpikir sejenak sebelum memberikan 
pemikirannya tentang masalah tersebut. 


“Ada beberapa masalah di sini.Pertama, bahkan jika lukisan itu 
hilang, tidak ada yang bisa membuktikan bahwa viscount pernah 
memilikinya.” 


“Oh, ya, viscount memiliki sedikit keanehan.Ia suka meninggalkan 
tanda tangannya di bagian belakang lukisan cat minyak yang ia 
kumpulkan.Bahkan jika dia tahu itu dicuri, dia masih harus 
menandatangani namanya di atasnya, "aku Villard tak 


berdaya.“Jika tidak, saya tidak perlu jauh-jauh datang dari Paris ke 
London.” 


Pertanyaan kedua: berapa banyak orang yang tahu bahwa dia telah 
membeli barang itu? 


“Anda mengajukan pertanyaan yang tepat di sini,” Holmes 
mengangguk. 


“Ini juga yang paling menarik dari kasus ini.Anda menyebutkan 
bahwa viscount menyelesaikan transaksi secara diam-diam melalui 
perantara.Bagaimana pencuri pria itu mengetahuinya setelah 
bertahun-tahun? Karena dia berdedikasi untuk mengungkap rahasia 
hati yang paling tak tertahankan, dia seharusnya mengungkapkan 
rahasia ini sebelum hal lain.“Ini juga bagian yang paling 
membuatku bingung,” kata Villard, “aku juga tidak bisa 
memahaminya.Hanya membayangkan, bahkan jika dia mengetahui 
rahasia seseorang secara kebetulan, mustahil dia akan menemukan 
rahasia tergelap dari orang yang tidak pernah dia 
targetkan.Mungkinkah dia memanjakan diri dalam sihir hitam yang 
memungkinkan dia untuk melihat apa yang orang pikirkan? Dia 
mungkin melawan seseorang yang tangguh kali ini.” 


“Saya tidak percaya pada sihir hitam dukun,” Holmes 
mendengus. “Di antara banyak kasus yang telah saya tangani, segala 
sesuatu yang tampak misterius dan berlawanan dengan intuisi di 
permukaan pada akhirnya akan memiliki penjelasan yang masuk 
akal, selama Anda cukup sabar untuk mempelajari subjek, 
tentunya.Setelah semua hasil buruk dieliminasi, Anda akan 
mendapatkan kebenaran.” 


IIOC 


“Kamu benar! Saya telah mempelajari sesuatu yang baru, ”Villard 
menyimpang dengan rendah hati.Dia tampak seperti murid di kelas, 
dengan patuh menyerap nasihat gurunya.Itu pasti sedikit 


menghibur Holmes. 


“Lanjutkan, teman Orientalku,” katanya kepada Zhang 

Heng. “Ketiga, ini melibatkan modus operandi,” lanjut Zhang 
Heng. Viscount pergi untuk melihat lukisan cat minyak pada 
malam sebelum lukisan itu hilang.Keesokan paginya, pelayan yang 
membersihkan rumah menemukan rumah itu hilang.Dengan kata 
lain, lukisan itu pasti dicuri pada malam hari.Namun, rumah besar 
viscount dijaga ketat, belum lagi adanya beberapa anjing yang 
berpatroli di lapangan.Pada malam itu, anjing-anjing itu tidak 
menggonggong.Catatan tersebut menyatakan bahwa tidak ada 
pengunjung lain yang datang mengunjungi viscount selama waktu 
itu.Di belakang rumah ada taman kecil.Ada sedikit hujan di pagi 
hari, dan tanah gembur.Tidak ada jejak kaki, dan pintu depan 
menghadap ke kamar pengurus rumah tangga.Dia tidak mendengar 
suara yang tidak biasa di malam hari, 


Villard juga kesal. 


“Kamu benar! Orang itu sempurna.Dia datang dan pergi tanpa 
jejak.Pelayan membersihkan di pagi hari dan menemukan bahwa 
bingkainya masih ada, dan hanya lukisannya yang hilang.Pria 
pencuri itu bahkan meninggalkan sepucuk surat bertanda tangan, 
Tuan.M, di tanah.Dia dengan penuh kemenangan mengomentari 
dekorasi mansion viscount.Dia memperlakukannya seolah-olah itu 
adalah miliknya.Betapa menyebalkannya itu! ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.501 


Bab 501: 501 
Bab 501 Apakah Anda Memiliki Teori? 


“Apakah Anda sudah menyelidiki pelayan yang membersihkan 
kamar?” Holmes mengeluarkan pipanya dan mengisinya dengan 
tembakau. 


“Saya sudah . Meskipun pembantu tersebut telah bekerja di rumah 
tersebut selama dua tahun, pengurus rumah tangga tua itu segera 
menahan dan menggeledahnya. Tetap saja, tidak ada lukisan cat 
minyak. Selain itu, dia tidak berada di tempat lain sejak dia 
memasuki rumah dan pergi menemui pengurus rumah. Jadi, kami 
bisa mengesampingkan dia sebagai tersangka, "kata Villard. Setelah 
jeda singkat, dia melanjutkan, “Melalui kontak viscount, saya juga 
menemukan dua korban lainnya dari Pak. M. Deskripsi yang 
mereka berikan mirip dengan situasi viscount, semuanya menerima 
surat dari Tn. M ketika barang berharga mereka dicuri. Salah 
satunya sedang berlibur ketika perampokan terjadi, dan yang 
lainnya adalah figur publik yang lebih menonjol daripada viscount. 
Barang-barang berharga mereka tersembunyi dengan baik, tetapi 
dengan kekuatan apa pun, mereka entah bagaimana dicuri. Seperti 
pesulap, pencuri dapat menyelinap ke ruang rahasia apa pun yang 
Anda miliki dan selalu mencengkeram korbannya dengan kuat. ” 


Holmes menyalakan pipanya dan menariknya. 


“Pencuri paling berbakat yang pernah saya temui adalah kurcaci 
yang tampil di sirkus. Tingginya setengah anak kecil dan makhluk 
kurus kurus. Dia bisa menggali ke dalam rumah Anda melalui 
cerobong asap dan masuk melalui celah-celah sempit dengan 
memutar tubuhnya, tidak pernah meninggalkan satu pun jejak 
kunjungannya. ” 


“Itulah mengapa saya datang kepada Anda — saya sama sekali 
tidak tahu bagaimana orang itu melakukannya,” jawab Villard 
dengan hormat. 


“Baiklah,” Holmes tersenyum. “Karena saya sudah berjanji untuk 
membantu Anda, dan kasus ini menarik minat saya, saya tidak akan 
menyisihkannya, tetapi untuk saat ini, mari kita carikan tempat 
untuk Anda di London. ” 


Ketiganya tiba di sebuah penginapan dengan kereta, dan sementara 
Villard check in, Holmes berdiri di lobi, mengisap pipanya saat dia 
melihat para turis datang dan pergi. 


“Apakah menurut Anda Tuan. M ada di antara mereka? ” Zhang 
Heng bertanya. 


“Siapa tahu?” Holmes menghembuskan asap rokok. 


Dia jelas sedang dalam suasana hati yang baik. “Kami beruntung 
hari ini, Zhang Heng, telah menemukan kasus yang begitu menarik. 
Saya tahu bahwa Villard akan memberi kami kejutan — hah! -— 
ternyata dia tidak mengecewakan! ” 


Zhang Heng tidak tahu apakah dia harus tertawa atau menangis. 


Semakin sulit kasus Villard, semakin bahagia Holmes. Mentalitas 
dan kecenderungan pemikiran seorang detektif hebat itulah yang 
memisahkannya dari pikiran biasa. 


“Apakah Anda punya teori tentang di mana lukisan itu?” tanya 
Zhang Heng. 


Holmes tidak menjawab, sebagai balasannya, “Bagaimana 


denganmu? Apakah Anda punya ide? ” Zhang Heng telah 
memikirkan kasus ini saat mereka bepergian ke sini, mencoba 
mengumpulkan semua petunjuk. Berkat catatan komprehensif 
Villard — detektif berambut merah melakukan penyelidikan yang 
sangat mendetail dari tempat kejadian, secara virtual membalikkan 
rumah viscount itu —- Zhang Heng mampu membayangkan adegan 
itu dalam benaknya. Dia mengambil waktu sejenak untuk berpikir 
sebelum menjawab. “Anda mengatakan untuk menghilangkan 
semua pilihan yang aneh dan tidak ilmiah, dan Anda akan 
mendapatkan kebenaran. Tidak ada pencuri yang bisa sebaik ini 
dan tidak meninggalkan satu jejak pun di tanah, lalu berjalan 
melewati anjing itu, dan tidak menimbulkan keributan. Jadi saya 
memeriksa tata letak rumah. Selain pengurus rumah tangga tua 
yang menjaga pintu, koki juga bangun sangat larut malam itu. Dia 
sibuk di dapur, terletak tidak terlalu jauh dari pintu utama, 
biasanya terkunci. Karena itu, saya yakin masalahnya ada pada 
pelayan. ” 


Holmes memandang Zhang Heng seolah-olah dia sedang menatap 
hewan yang terancam punah sebelum berseru, “Temanku yang 
misterius, penjelajah oriental. Terlepas dari berapa lama kita sudah 
saling kenal, Anda tidak pernah gagal membuat saya takjub! 
Sungguh suatu kehormatan bisa bertemu dengan Anda. Meskipun 
Anda masih belajar, Anda sebenarnya dapat bekerja secara mandiri 
dengan kemampuan Anda itu. Anda lebih baik rekan saya yang 
biasa-biasa saja dengan mil, bahkan Villard, pendatang baru yang 
penuh potensi, bukanlah tandinganmu. Tidak akan lama lagi Anda 
akan menjadi pesaing kuat saya. Mungkin kemudian, dunia ini akan 
berhenti menjadi begitu membosankan dan pejalan kaki. ” 


Berasal dari Holmes, kata-kata ini dianggap pujian tinggi. Meskipun 
dia harus memasukkan beberapa kepuasan diri, pada akhirnya, 
fakta bahwa detektif yang sombong itu bisa mengatakan hal-hal 
seperti itu menunjukkan bahwa dia benar-benar menghormati 
Zhang Heng. 


Holmes terkekeh. “Ha ha! Ketika saya melihat catatan itu 
sebelumnya, saya memikirkan pembunuhan Fort Combe. Saat itu, 


beredar rumor bahwa korban telah dibunuh oleh hantu. Semua 
pintu dan jendela telah ditutup dari dalam. Lebih buruk lagi, 
tempat pembunuhan itu berdarah, sangat menyarankan balas 
dendam. Penduduk setempat percaya bahwa hanya hantu yang bisa 
melakukannya, dan bahkan sejumlah besar polisi berpikir bahwa 
itu pasti tindakan dari roh pendendam. 


“Tapi, seperti yang saya katakan, hilangkan gangguan dari 
persamaan, dan apa pun yang tersisa akan menjadi jawaban yang 
benar, bahkan jika kelihatannya mustahil di permukaan. Ternyata 
korbannya sendiri adalah pembunuhnya, dan dia bunuh diri dengan 
cara yang ekstrim. Itu adalah kasus yang menarik karena korban 
menyimpan rahasia yang telah menggali jiwanya paling lama. 
Didorong oleh rasa bersalah atas sesuatu yang telah dilakukannya 
di masa lalu, hal itu menghantuinya sepanjang hidupnya. Lebih 
buruk lagi, dia sakit parah dan khawatir roh-roh itu akan membalas 
dendam pada istri dan putrinya. Akibatnya, dia memutuskan bahwa 
itu adalah cara terbaik untuk melunasi hutangnya. “Keadaannya 
mirip dengan kasus ini. Saya telah mempelajari catatan Villard dan 
mengesampingkan kemungkinan orang luar memasuki rumah. Itu 
membuat kita hanya memiliki satu kemungkinan, pencuri itu pasti 
seseorang dari rumah itu. Lagi pula, menyuap pembantu yang 
berpenghasilan kurang dari satu pon per minggu jauh lebih mudah 
daripada menyelinap ke dalam rumah besar yang dijaga ketat. Jika 
saya adalah Tuan. M, saya akan melakukan hal yang sama. ” 


Alis Zhang Heng berkerut. “Itu menjelaskan surat yang ditemukan 
di lantai. Pelayan itu pasti menanamnya di sana saat dia 
membersihkan, lalu mencuri lukisan itu. Ada satu hal yang masih 
membuatku bingung. Bagaimana dia lulus pemeriksaan? Bisakah 
para penjaga menjadi kaki tangan? ” 


“Kamu sangat dekat dengan jawaban akhir, teman timurku!” 


Mata Holmes berbinar, bersemangat, dan bersemangat. “Saya yakin 
Anda hanya perlu setengah hari lagi untuk mengetahuinya. 
Menemukan lukisan itu tidak akan sulit. Bagian yang sulit adalah 


menangkap Tuan. M dan membuatnya mengaku bahwa dia adalah 
pencuri. Dia sangat berbakat dan memiliki imajinasi yang luar 
biasa. 


“Berdasarkan perilakunya, kami memahami bahwa dia berhati-hati, 
teliti, dan sabar. Tidak akan mudah menangkap pria itu. Tapi 
London adalah tempat awal kami, tidak bisa diterima kalau kita 
membiarkan dia kabur lagi! “ 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 501: 501 Bab 501 Apakah Anda Memiliki Teori? 


“Apakah Anda sudah menyelidiki pelayan yang membersihkan 
kamar?” Holmes mengeluarkan pipanya dan mengisinya dengan 
tembakau. 


“Saya sudah.Meskipun pembantu tersebut telah bekerja di rumah 
tersebut selama dua tahun, pengurus rumah tangga tua itu segera 
menahan dan menggeledahnya.Tetap saja, tidak ada lukisan cat 
minyak.Selain itu, dia tidak berada di tempat lain sejak dia 
memasuki rumah dan pergi menemui pengurus rumah.Jadi, kami 
bisa mengesampingkan dia sebagai tersangka, "kata Villard.Setelah 
jeda singkat, dia melanjutkan, “Melalui kontak viscount, saya juga 
menemukan dua korban lainnya dari Pak.M.Deskripsi yang mereka 
berikan mirip dengan situasi viscount, semuanya menerima surat 
dari Tn.M ketika barang berharga mereka dicuri.Salah satunya 
sedang berlibur ketika perampokan terjadi, dan yang lainnya adalah 
figur publik yang lebih menonjol daripada viscount.Barang-barang 
berharga mereka tersembunyi dengan baik, tetapi dengan kekuatan 
apa pun, mereka entah bagaimana dicuri.Seperti pesulap, pencuri 


dapat menyelinap ke ruang rahasia apa pun yang Anda miliki dan 
selalu mencengkeram korbannya dengan kuat.” 


Holmes menyalakan pipanya dan menariknya. 


“Pencuri paling berbakat yang pernah saya temui adalah kurcaci 
yang tampil di sirkus.Tingginya setengah anak kecil dan makhluk 
kurus kurus.Dia bisa menggali ke dalam rumah Anda melalui 
cerobong asap dan masuk melalui celah-celah sempit dengan 
memutar tubuhnya, tidak pernah meninggalkan satu pun jejak 
kunjungannya.” 


“Itulah mengapa saya datang kepada Anda — saya sama sekali 
tidak tahu bagaimana orang itu melakukannya,” jawab Villard 
dengan hormat. 


“Baiklah,” Holmes tersenyum. “Karena saya sudah berjanji untuk 
membantu Anda, dan kasus ini menarik minat saya, saya tidak akan 
menyisihkannya, tetapi untuk saat ini, mari kita carikan tempat 
untuk Anda di London.” 


Ketiganya tiba di sebuah penginapan dengan kereta, dan sementara 
Villard check in, Holmes berdiri di lobi, mengisap pipanya saat dia 
melihat para turis datang dan pergi. 


“Apakah menurut Anda Tuan.M ada di antara mereka? ” Zhang 
Heng bertanya. 


“Siapa tahu?” Holmes menghembuskan asap rokok. 


Dia jelas sedang dalam suasana hati yang baik. “Kami beruntung 
hari ini, Zhang Heng, telah menemukan kasus yang begitu 
menarik.Saya tahu bahwa Villard akan memberi kami kejutan — 
hah! - ternyata dia tidak mengecewakan! ” 


Zhang Heng tidak tahu apakah dia harus tertawa atau menangis. 


Semakin sulit kasus Villard, semakin bahagia Holmes.Mentalitas 
dan kecenderungan pemikiran seorang detektif hebat itulah yang 
memisahkannya dari pikiran biasa. 


“Apakah Anda punya teori tentang di mana lukisan itu?” tanya 
Zhang Heng. 


Holmes tidak menjawab, sebagai balasannya, “Bagaimana 
denganmu? Apakah Anda punya ide? ” Zhang Heng telah 
memikirkan kasus ini saat mereka bepergian ke sini, mencoba 
mengumpulkan semua petunjuk.Berkat catatan komprehensif 
Villard — detektif berambut merah melakukan penyelidikan yang 
sangat mendetail dari tempat kejadian, secara virtual membalikkan 
rumah viscount itu — Zhang Heng mampu membayangkan adegan 
itu dalam benaknya.Dia mengambil waktu sejenak untuk berpikir 
sebelum menjawab.“Anda mengatakan untuk menghilangkan semua 
pilihan yang aneh dan tidak ilmiah, dan Anda akan mendapatkan 
kebenaran.Tidak ada pencuri yang bisa sebaik ini dan tidak 
meninggalkan satu jejak pun di tanah, lalu berjalan melewati anjing 
itu, dan tidak menimbulkan keributan.Jadi saya memeriksa tata 
letak rumah.Selain pengurus rumah tangga tua yang menjaga pintu, 
koki juga bangun sangat larut malam itu.Dia sibuk di dapur, 
terletak tidak terlalu jauh dari pintu utama, biasanya 
terkunci.Karena itu, saya yakin masalahnya ada pada pelayan.” 


Holmes memandang Zhang Heng seolah-olah dia sedang menatap 
hewan yang terancam punah sebelum berseru, “Temanku yang 
misterius, penjelajah oriental.Terlepas dari berapa lama kita sudah 
saling kenal, Anda tidak pernah gagal membuat saya takjub! 
Sungguh suatu kehormatan bisa bertemu dengan Anda.Meskipun 
Anda masih belajar, Anda sebenarnya dapat bekerja secara mandiri 
dengan kemampuan Anda itu.Anda lebih baik rekan saya yang 
biasa-biasa saja dengan mil, bahkan Villard, pendatang baru yang 
penuh potensi, bukanlah tandinganmu.Tidak akan lama lagi Anda 
akan menjadi pesaing kuat saya.Mungkin kemudian, dunia ini akan 


berhenti menjadi begitu membosankan dan pejalan kaki.” 


Berasal dari Holmes, kata-kata ini dianggap pujian tinggi.Meskipun 
dia harus memasukkan beberapa kepuasan diri, pada akhirnya, 
fakta bahwa detektif yang sombong itu bisa mengatakan hal-hal 
seperti itu menunjukkan bahwa dia benar-benar menghormati 
Zhang Heng. 


Holmes terkekeh.“Ha ha! Ketika saya melihat catatan itu 
sebelumnya, saya memikirkan pembunuhan Fort Combe.Saat itu, 
beredar rumor bahwa korban telah dibunuh oleh hantu.Semua 
pintu dan jendela telah ditutup dari dalam.Lebih buruk lagi, tempat 
pembunuhan itu berdarah, sangat menyarankan balas 
dendam.Penduduk setempat percaya bahwa hanya hantu yang bisa 
melakukannya, dan bahkan sejumlah besar polisi berpikir bahwa 
itu pasti tindakan dari roh pendendam. 


“Tapi, seperti yang saya katakan, hilangkan gangguan dari 
persamaan, dan apa pun yang tersisa akan menjadi jawaban yang 
benar, bahkan jika kelihatannya mustahil di permukaan.Ternyata 
korbannya sendiri adalah pembunuhnya, dan dia bunuh diri dengan 
cara yang ekstrim.Itu adalah kasus yang menarik karena korban 
menyimpan rahasia yang telah menggali jiwanya paling 
lama.Didorong oleh rasa bersalah atas sesuatu yang telah 
dilakukannya di masa lalu, hal itu menghantuinya sepanjang 
hidupnya.Lebih buruk lagi, dia sakit parah dan khawatir roh-roh itu 
akan membalas dendam pada istri dan putrinya.Akibatnya, dia 
memutuskan bahwa itu adalah cara terbaik untuk melunasi 
hutangnya. “Keadaannya mirip dengan kasus ini.Saya telah 
mempelajari catatan Villard dan mengesampingkan kemungkinan 
orang luar memasuki rumah.Itu membuat kita hanya memiliki satu 
kemungkinan, pencuri itu pasti seseorang dari rumah itu.Lagi pula, 
menyuap pembantu yang berpenghasilan kurang dari satu pon per 
minggu jauh lebih mudah daripada menyelinap ke dalam rumah 
besar yang dijaga ketat.Jika saya adalah Tuan.M, saya akan 
melakukan hal yang sama.” 


Alis Zhang Heng berkerut.“Itu menjelaskan surat yang ditemukan di 
lantai.Pelayan itu pasti menanamnya di sana saat dia 
membersihkan, lalu mencuri lukisan itu.Ada satu hal yang masih 
membuatku bingung.Bagaimana dia lulus pemeriksaan? Bisakah 
para penjaga menjadi kaki tangan? ” 


“Kamu sangat dekat dengan jawaban akhir, teman timurku!” 


Mata Holmes berbinar, bersemangat, dan bersemangat.“Saya yakin 
Anda hanya perlu setengah hari lagi untuk 
mengetahuinya.Menemukan lukisan itu tidak akan sulit.Bagian 
yang sulit adalah menangkap Tuan.M dan membuatnya mengaku 
bahwa dia adalah pencuri.Dia sangat berbakat dan memiliki 
imajinasi yang luar biasa. 


“Berdasarkan perilakunya, kami memahami bahwa dia berhati-hati, 
teliti, dan sabar.Tidak akan mudah menangkap pria itu.Tapi London 
adalah tempat awal kami, tidak bisa diterima kalau kita 
membiarkan dia kabur lagi! “ 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.502 


Bab 502: 502 
Bab 502 Penyanyi Opera 


Apa yang kamu bicarakan? 


Villard kembali, dahinya basah oleh keringat. “Restoran-restoran di 
London dan kami akan mentraktir Anda nanti,” jawab Holmes. 


Detektif berambut merah itu tersipu. “Oh, tidak perlu itu. Saya 
tidak di sini untuk liburan. Jangan khawatirkan aku, Saya akan 
puas dengan makanan sederhana. ” 


Holmes tidak bisa menahan senyum melihat reaksi orang itu. 
“Villard, temanku, kami sebenarnya sedang mencari lukisan cat 
minyak yang hilang. ” 


“Apa? Anda menemukan lukisan cat minyaknya ?! ” Villard hampir 
melompat ke udara. “Cepat sekali! Tapi bagaimana caranya?” 


“Jika Anda melakukan apa yang saya katakan, tetap tenang, dan 
memperhatikan detail yang mungkin Anda lewatkan, Anda juga 
akan dapat menyatukan jawabannya. ” 


“Oh, kamu memiliki opini yang tinggi tentang aku. Ini mungkin 
permainan anak-anak bagimu, tapi bagi pria yang tidak terkecuali 
seperti kita, ini seperti meraih bulan, ”Villard mengakui dengan 
tulus. 


“Tidak seperti itu . Seperti yang saya katakan, Anda memiliki 
potensi, Villard, tetapi Anda belum sepenuhnya memanfaatkannya. 


Faktanya, Zhang Heng di sini akan menemukan jawabannya juga, 
dan dia belum lama berkecimpung dalam bisnis ini. ” 


“Orang-orang di perusahaan Anda tentu tidak biasa-saya hanya bisa 
berharap untuk belajar dari mereka. ” 


Tidak seperti Gregson, detektif berambut merah ini terlalu rendah 
hati, selalu merendahkan dirinya, memerankan siswa yang rendah 
hati. 


Tanpa apa pun untuk melawan fitnah diri Villard, Holmes berkata, 
“Itu hanya lelucon, tetapi karena Anda adalah tamu kami dan sudah 
hampir makan siang, mari kita makan bersama. Anda dapat 
beristirahat nanti di sore hari dan mempertimbangkan kasus ini. 
Aku butuh sore hari untuk mencari tahu sesuatu, jadi kita akan 
bertemu lagi malam ini. ” 


Ketiganya kemudian makan siang di Royal Restaurant yang terkenal 
di London. Setelah makan, Holmes pergi dengan tergesa-gesa 
seperti yang dia katakan, meninggalkan Villard untuk kembali ke 
hotel dan Zhang Heng ke Baker Street sendirian. Begitu dia 
membuka pintu, Ny. Hudson menatapnya dengan aneh. 


“Apa itu?” 


“Anda punya tamu,” jawabnya. “Seorang tamu?” Zhang Heng 
tampak bingung. Dia sendirian di sini di London abad ke-19 ini dan 
tidak memiliki teman maupun kerabat. Satu-satunya orang yang 
dekat dengannya adalah Holmes, dan hampir semua orang yang 
datang ke 221B Baker Street adalah tamunya. 


Lalu, tiba-tiba seseorang muncul di benaknya — pengamen gipsi 
yang ditemuinya sore itu di East End. Sebelum mereka berpisah, 
pengamen itu menanyakan nama dan alamatnya dan berjanji akan 
berkunjung. 


Zhang Heng berpikir bahwa orang gipsi itu hanya mengatakannya 
secara sepintas, tidak pernah mengharapkan orang itu benar-benar 
datang, dan keesokan harinya, untuk boot. 


Namun, ketika Zhang Heng masuk ke ruang tamu dan melihat 
tamunya, dia terkejut melihat bahwa alih-alih pengamen gipsi, 
seorang wanita duduk di sofa — dan seorang wanita cantik pada saat 
itu. Tidak, lebih tepatnya, dia adalah fantasi tertinggi dari setiap 
pria Victoria, anggun, berpakaian bagus, dan di sekelilingnya, 
persona yang pada dasarnya misterius. 


“Apa itu?” tanya wanita itu sambil menggigit biskuit. “Apakah 
kamu tidak mengenali saya?” 


“Anda telah melalui transformasi yang sangat besar. ” 


Zhang Heng harus mengakui bahwa jika keterampilan rias Holmes 
berada di level dua, wanita misterius ini berada di level tiga. 
Penyamarannya sebagai seorang laki-laki sangatlah natural, bahkan 
menutupi lehernya dengan syal panjang. Itu membuat tidak 
mungkin untuk melihat bahwa dia tidak memiliki jakun, hadiah 
mati. 


Tentu saja, itu juga sebagian besar karena Zhang Heng kurang 
memperhatikannya pada saat itu. Dia hanya membantunya. Juga, 
tidak seperti Holmes, dia bukanlah wajah yang akrab, dan banyak 
faktor yang menyebabkan kegagalannya dalam memperhatikan 
detail-detail kecil itu. 


“Saya tidak bermaksud menipu Anda, tetapi seperti yang Anda 
lihat, jika saya pergi sebagai diri saya sendiri, saya tidak akan bisa 
pergi,” kata wanita itu. 


“Lalu apa yang wanita sepertimu lakukan di East End?” 


“Saya penyanyi utama rombongan opera, dan saya cukup terkenal 
di London, tapi saya rasa Anda mungkin belum pernah melihat saya 
tampil. Saya pergi ke sana mencari inspirasi untuk karya baru, 
”jawab wanita itu. “Maaf, saya jarang memanjakan diri dengan 
Opera. “” Tidak apa-apa. Saya tampil di Teater Ratu malam ini. Jika 
Anda suka, Anda bisa datang menonton bersama teman Anda. ” 


Wanita itu mengeluarkan dua tiket dan meletakkannya di atas meja. 


“Saya hanya membantu karena kebetulan saya ada di sana. Anda 
benar-benar tidak perlu melakukannya. ” 


“Kalau begitu, perlakukan itu seperti berkenalan. Wanita itu tidak 
mengambil kembali tiketnya. Setelah menghabiskan kue terakhir di 
tangannya, dia mendatangi Ny. Hudson, memuji, “Kue yang enak. 
“” Yah, aku senang kamu menyukainya! ” Nyonya . Hudson gemetar 
kegirangan. 


Penyanyi opera itu menggeliat dengan malas. Dia datang dengan 
maksud memberi Zhang Heng tiket, dan sekarang setelah selesai, 
dia berdiri dari sofa untuk pergi. 


Tapi Zhang Heng memanggilnya, “Aku tidak mengetahui namamu. 
“? Adler, “penyanyi opera itu berbalik dan tersenyum,” Irene Adler. 


” 


Dia memasang kembali topi dan kerudungnya, menunjukkan 
dirinya. Kereta roda dua sudah siap. 


Zhang Heng tersentak saat mendengar nama itu. Mereka yang 
membaca serial “Sherlock Holmes” akan menganggap nama Irene 
Adler terlalu akrab. Holmes pernah memberi tahu Watson bahwa 
dia hanya kalah dari empat orang. Di antara mereka, ada tiga pria 
dan seorang wanita, dan wanita itu adalah penyanyi opera 
misterius, Irene Adler. Konfrontasi antara keduanya terekam dalam 


“A Scandal in Bohemia. Penyanyi wanita dan suami barunya 
melarikan diri dari London pada suatu malam dan Holmes gagal 
untuk menyelesaikan komisi, tetapi itu ternyata menjadi akhir yang 
sempurna bagi kedua belah pihak. Pada akhirnya, Holmes meminta 
foto Adler sebagai suvenir, dan sejak itu, hanya menyebutnya 
sebagai “wanita itu. ” 


Akibatnya, beberapa pembaca menduga bahwa Holmes mungkin 
memiliki kasih sayang rahasia kepada penyanyi opera tersebut. 


Meskipun demikian, sebagai teman sekamar baru Sherlock Holmes, 
Zhang Heng, lebih cenderung berpikir bahwa itu adalah kekaguman 
murni untuk jiwa yang berpikiran sama. Faktanya, Holmes adalah 
orang asing dengan yang lebih lembut, seperti cinta. Sikapnya 
terhadapnya selalu menjijikkan, percaya bahwa hal-hal seperti itu 
akan merusak rasional, efeknya jauh lebih buruk daripada zat yang 
dia suntikkan sendiri. Cinta itu seperti pasir yang jatuh ke 
instrumen presisi atau retakan pada lensa bertenaga tinggi. 


Karena itu, dia selalu menjauh dari cinta dan sejenisnya. Tentu saja, 
dia masih mempelajari psikologi orang yang sedang jatuh cinta, 
tetapi itu semua untuk menyelesaikan kasus. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 502: 502 Bab 502 Penyanyi Opera 


Apa yang kamu bicarakan? 


Villard kembali, dahinya basah oleh keringat.“Restoran-restoran di 


London dan kami akan mentraktir Anda nanti,” jawab Holmes. 


Detektif berambut merah itu tersipu.“Oh, tidak perlu itu.Saya tidak 
di sini untuk liburan.Jangan khawatirkan aku, Saya akan puas 
dengan makanan sederhana.” 


Holmes tidak bisa menahan senyum melihat reaksi orang 
itu. “Villard, temanku, kami sebenarnya sedang mencari lukisan cat 
minyak yang hilang.” 


“Apa? Anda menemukan lukisan cat minyaknya ? ” Villard hampir 
melompat ke udara.“Cepat sekali! Tapi bagaimana caranya?” 


“Jika Anda melakukan apa yang saya katakan, tetap tenang, dan 
memperhatikan detail yang mungkin Anda lewatkan, Anda juga 
akan dapat menyatukan jawabannya.” 


“Oh, kamu memiliki opini yang tinggi tentang aku.Ini mungkin 
permainan anak-anak bagimu, tapi bagi pria yang tidak terkecuali 
seperti kita, ini seperti meraih bulan, ”Villard mengakui dengan 
tulus. 


“Tidak seperti itu.Seperti yang saya katakan, Anda memiliki 
potensi, Villard, tetapi Anda belum sepenuhnya 
memanfaatkannya.Faktanya, Zhang Heng di sini akan menemukan 
jawabannya juga, dan dia belum lama berkecimpung dalam bisnis 
ini.” 


“Orang-orang di perusahaan Anda tentu tidak biasa-saya hanya bisa 
berharap untuk belajar dari mereka.” 


Tidak seperti Gregson, detektif berambut merah ini terlalu rendah 
hati, selalu merendahkan dirinya, memerankan siswa yang rendah 
hati. 


Tanpa apa pun untuk melawan fitnah diri Villard, Holmes berkata, 
“Itu hanya lelucon, tetapi karena Anda adalah tamu kami dan sudah 
hampir makan siang, mari kita makan bersama.Anda dapat 
beristirahat nanti di sore hari dan mempertimbangkan kasus 
ini.Aku butuh sore hari untuk mencari tahu sesuatu, jadi kita akan 
bertemu lagi malam ini.” 


Ketiganya kemudian makan siang di Royal Restaurant yang terkenal 
di London.Setelah makan, Holmes pergi dengan tergesa-gesa seperti 
yang dia katakan, meninggalkan Villard untuk kembali ke hotel dan 
Zhang Heng ke Baker Street sendirian.Begitu dia membuka pintu, 
Ny.Hudson menatapnya dengan aneh. 


“Apa itu?” 


“Anda punya tamu,” jawabnya. “Seorang tamu?” Zhang Heng 
tampak bingung.Dia sendirian di sini di London abad ke-19 ini dan 
tidak memiliki teman maupun kerabat.Satu-satunya orang yang 
dekat dengannya adalah Holmes, dan hampir semua orang yang 
datang ke 221B Baker Street adalah tamunya. 


Lalu, tiba-tiba seseorang muncul di benaknya — pengamen gipsi 
yang ditemuinya sore itu di East End.Sebelum mereka berpisah, 
pengamen itu menanyakan nama dan alamatnya dan berjanji akan 
berkunjung. 


Zhang Heng berpikir bahwa orang gipsi itu hanya mengatakannya 
secara sepintas, tidak pernah mengharapkan orang itu benar-benar 
datang, dan keesokan harinya, untuk boot. 


Namun, ketika Zhang Heng masuk ke ruang tamu dan melihat 
tamunya, dia terkejut melihat bahwa alih-alih pengamen gipsi, 
seorang wanita duduk di sofa — dan seorang wanita cantik pada saat 
itu.Tidak, lebih tepatnya, dia adalah fantasi tertinggi dari setiap 
pria Victoria, anggun, berpakaian bagus, dan di sekelilingnya, 
persona yang pada dasarnya misterius. 


“Apa itu?” tanya wanita itu sambil menggigit biskuit.“Apakah kamu 
tidak mengenali saya?” 


“Anda telah melalui transformasi yang sangat besar.” 


Zhang Heng harus mengakui bahwa jika keterampilan rias Holmes 
berada di level dua, wanita misterius ini berada di level 
tiga.Penyamarannya sebagai seorang laki-laki sangatlah natural, 
bahkan menutupi lehernya dengan syal panjang.Itu membuat tidak 
mungkin untuk melihat bahwa dia tidak memiliki jakun, hadiah 
mati. 


Tentu saja, itu juga sebagian besar karena Zhang Heng kurang 
memperhatikannya pada saat itu.Dia hanya membantunya.Juga, 
tidak seperti Holmes, dia bukanlah wajah yang akrab, dan banyak 
faktor yang menyebabkan kegagalannya dalam memperhatikan 
detail-detail kecil itu. 


“Saya tidak bermaksud menipu Anda, tetapi seperti yang Anda 
lihat, jika saya pergi sebagai diri saya sendiri, saya tidak akan bisa 
pergi,” kata wanita itu. 


“Lalu apa yang wanita sepertimu lakukan di East End?” 


“Saya penyanyi utama rombongan opera, dan saya cukup terkenal 
di London, tapi saya rasa Anda mungkin belum pernah melihat saya 
tampil.Saya pergi ke sana mencari inspirasi untuk karya baru, 
”jawab wanita itu.“Maaf, saya jarang memanjakan diri dengan 
Opera.“” Tidak apa-apa.Saya tampil di Teater Ratu malam ini.Jika 
Anda suka, Anda bisa datang menonton bersama teman Anda.” 


Wanita itu mengeluarkan dua tiket dan meletakkannya di atas meja. 


“Saya hanya membantu karena kebetulan saya ada di sana.Anda 


benar-benar tidak perlu melakukannya.” 


“Kalau begitu, perlakukan itu seperti berkenalan.Wanita itu tidak 
mengambil kembali tiketnya.Setelah menghabiskan kue terakhir di 
tangannya, dia mendatangi Ny.Hudson, memuji, “Kue yang enak.” 
Yah, aku senang kamu menyukainya! ” Nyonya.Hudson gemetar 
kegirangan. 


Penyanyi opera itu menggeliat dengan malas.Dia datang dengan 
maksud memberi Zhang Heng tiket, dan sekarang setelah selesai, 
dia berdiri dari sofa untuk pergi. 


Tapi Zhang Heng memanggilnya, “Aku tidak mengetahui 
namamu.” Adler, “penyanyi opera itu berbalik dan tersenyum,” 
Irene Adler.” 


Dia memasang kembali topi dan kerudungnya, menunjukkan 
dirinya.Kereta roda dua sudah siap. 


Zhang Heng tersentak saat mendengar nama itu.Mereka yang 
membaca serial “Sherlock Holmes” akan menganggap nama Irene 
Adler terlalu akrab.Holmes pernah memberi tahu Watson bahwa dia 
hanya kalah dari empat orang.Di antara mereka, ada tiga pria dan 
seorang wanita, dan wanita itu adalah penyanyi opera misterius, 
Irene Adler.Konfrontasi antara keduanya terekam dalam “A Scandal 
in Bohemia.Penyanyi wanita dan suami barunya melarikan diri dari 
London pada suatu malam dan Holmes gagal untuk menyelesaikan 
komisi, tetapi itu ternyata menjadi akhir yang sempurna bagi kedua 
belah pihak.Pada akhirnya, Holmes meminta foto Adler sebagai 
suvenir, dan sejak itu, hanya menyebutnya sebagai “wanita itu.” 


Akibatnya, beberapa pembaca menduga bahwa Holmes mungkin 
memiliki kasih sayang rahasia kepada penyanyi opera tersebut. 


Meskipun demikian, sebagai teman sekamar baru Sherlock Holmes, 


Zhang Heng, lebih cenderung berpikir bahwa itu adalah kekaguman 
murni untuk jiwa yang berpikiran sama.Faktanya, Holmes adalah 
orang asing dengan yang lebih lembut, seperti cinta.Sikapnya 
terhadapnya selalu menjijikkan, percaya bahwa hal-hal seperti itu 
akan merusak rasional, efeknya jauh lebih buruk daripada zat yang 
dia suntikkan sendiri.Cinta itu seperti pasir yang jatuh ke instrumen 
presisi atau retakan pada lensa bertenaga tinggi. 


Karena itu, dia selalu menjauh dari cinta dan sejenisnya.Tentu saja, 
dia masih mempelajari psikologi orang yang sedang jatuh cinta, 
tetapi itu semua untuk menyelesaikan kasus. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.503 


Bab 503: 503 
Bab 503 Lokasi Lukisan Cat Minyak 


Holmes kembali saat senja, menyerbu ke kamar tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. Benar-benar mengabaikan 
kesejahteraan penonton di luar, gesekan busur dan tali yang 
melengking mulai menggelegar di kamar tidurnya. Setelah 
menyiksa mereka dengan lolongan, jeritan, dan ratapan yang tidak 
menentu selama 15 menit, dia akhirnya meletakkan instrumen itu 
dengan perasaan puas. 


Dia kemudian berkata kepada Zhang Heng, yang berada di sisinya, 
“Pertemuan dengan Villard telah dibatalkan malam ini. Saya 
mengatakan kepadanya bahwa kami tidak dapat memperoleh 
banyak informasi berguna di sore hari. Makanya, pertemuan itu 
tidak ada gunanya. ” 


“Terdengar bagus untukku . Sebenarnya saya ingin memberi tahu 
Anda bahwa saya mungkin tidak bisa hadir malam ini. ” 


Zhang Heng kemudian mengeluarkan dua tiket opera tersebut. 


“Seorang teman memberi saya ini dan mengundang saya ke 
penampilannya. ” 


“Hah? Opera baru di Teater Ratu? ” Intuisi Holmes tetap tajam. 
“Adakah teman yang mungkin ikut denganmu?” 


“Anda tahu bahwa saya baru saja tiba di London belum lama ini, 


dan saya masih asing dengan tempat itu. Jadi, saya tidak punya 
kenalan ... “” Sungguh kebetulan! Saya kebetulan akan pergi ke 
Teater Ratu malam ini, “Holmes terkekeh. 


“Selain biola, apakah kamu juga suka opera?” 


“Saya sangat suka opera, tapi kami tidak akan berada di sana 
malam ini,” kata Holmes, “Kami ingin menangkap Mr. M. Begitu 
kita menangkapnya, kita akan tahu siapa targetnya. Taman 
bermainnya selalu di Prancis. Sekarang setelah dia datang jauh-jauh 
ke sini ke London, dia pasti punya pekerjaan besar yang harus 
dilakukan. ” 


“Jadi, Anda telah mempersempit daftarnya?” 


“Baiklah, saya pergi mengunjungi beberapa teman sore ini dan 
mengumpulkan daftar penting dari target potensinya. Dia belum 
menggerakkan jarinya, tapi saya akan mulai mempelajari korban 
saya jika saya menjadi dia. Kebetulan yang pertama, ketiga, dan 
kelima dalam daftar saya semuanya akan muncul di Teater Ratu 
malam ini. Saya tahu penata rias kepala aula. Awalnya, saya ingin 
dia membantu saya mendapatkan tiket, tetapi karena Anda 
memiliki tiket ekstra, semuanya sempurna! ” 


Saat mereka menyelesaikan gigitan terakhir makan malam, Holmes 
dan Zhang Heng mengenakan jas mereka dan bersiap untuk menuju 
ke Teater Oueen. Holmes menyingkirkan janggutnya dan 
membersihkan dirinya sendiri. Ketika dipasangkan dengan hidung 
bengkok dan wajah yang terpahat, dia tampak cerah, seolah 
kekuatan baru mencengkeram jiwanya. Mungkin dia bukan pria 
paling gagah di sekitar sini, tapi dia juga tidak jelek. 


Dia mengambil tongkat jalan. Ia memiliki karapas kura-kura untuk 
pegangan dan kayu mawar untuk tubuhnya. 


“Teman orientalku, kamu sekarang kaya! Anda harus memilih 
tongkat jalan yang sesuai dengan posisi Anda. ” 


Zhang Heng mungkin tidak pernah memahami hubungan cinta 
antara pria Eropa dan tongkat mereka. Jalan-jalan di London 
melihat setiap pria membawa tongkat mereka sendiri. Dan 
kebanyakan dari mereka memiliki lebih dari satu. Saat mereka 
berjalan kaki di pagi hari, mereka akan membawa serta tongkat 
kayu mereka, dan di malam hari, itu akan diganti dengan tongkat 
perak. Laki-laki yang melambaikan tongkat emas mereka di sekitar 
jamuan makan mewah adalah pemandangan umum bagi yang lebih 
kaya dan kaya. 


Ada juga tongkat jalan khusus yang hanya digunakan pada acara- 
acara seperti pertemuan bisnis dan opera di teater. Ketika Balzac 
tertekan dan memiliki hutang besar, dia masih tidak ragu untuk 
mengeluarkan 700 franc secara royal untuk membeli tongkat jalan 
mewah dengan batu akik yang disematkan di atasnya. Cara 
konsumerisme berlebihan seperti itu melampaui kebanyakan 
pecandu belanja modern, orang Victoria yang setara dengan 
menjual ginjal untuk iPhone terbaru itu. 


Namun, prinsip Zhang Heng selalu mengikuti budaya tempat dia 
menginjakkan kaki. 


Abad ke-19 mungkin adalah zaman keemasan tongkat jalan. Merek 
perhiasan terkenal dengan cepat ikut-ikutan, semua menginginkan 
sebagian dari keuntungan besar. Tiffany dan Cartier meluncurkan 
tongkat jalan mereka sendiri, meskipun Zhang Heng tidak terlalu 
tertarik dengan merek-merek itu. Selain harga mereka yang terlalu 
tinggi dan boros, apa yang ada dalam pikiran Zhang Heng berbeda 
dari kebanyakan orang biasa. Harga yang begitu mencolok adalah 
salah satu alasan mengapa dia ingin menjauh. Dia bersikeras pada 
spesifikasinya juga, di mana selain memberinya identitas yang 
sesuai, dia juga ingin tongkat itu berfungsi ganda sebagai senjata 
pertahanan bila diperlukan. 


Karena itu, dia lebih memperhatikan berat dan kekokohan tongkat 
itu, dan apakah itu memenuhi syarat untuk digunakan sebagai 
senjata. Penampilannya bukanlah prioritasnya. Karena itu, dia 
merencanakan kunjungan ke pasar loak keesokan harinya. 


Saat keduanya tiba di Oueen's Theater, masih ada waktu setengah 
jam sebelum pertunjukan dimulai. Irene Adler memilih Zhang 
Heng, dan temannya sangat hebat, kursi mereka terletak tepat di 
tengah baris kedua. Secara kebetulan, tiga orang yang dibicarakan 
Holmes berada di baris kedua juga. 


Zhang Heng mengetahui bahwa salah satu dari mereka adalah 
perdana menteri Inggris Raya saat ini, Marguis of Salisbury. 
Sebelum pertunjukan dimulai, dia berjalan ke dalam kotak dengan 
cerutu di mulut, ditemani oleh beberapa orang. 


Sherlock Holmes juga ada dalam daftar pantauan, atau lebih 
tepatnya, mengawasi perusahaan perdana menteri. Sejauh ini, dia 
tidak menemukan apa pun yang layak untuk diperhatikan. Saat 
penonton mulai berdatangan ke tempat tersebut, lampu teater 
meredup, musik dimulai, dan tirai perlahan-lahan diangkat ke atas. 


Dua menit sebelum pertunjukan dimulai, Zhang Heng memberi 
tahu Holmes, “Saya pikir saya akhirnya mengerti sekarang. ” 


“Nah, apa yang kamu mengerti?” 


“Saya tahu di mana lukisan cat minyak itu. ” 


Oh? Holmes tidak bisa menahan senyum ketika dia mendengar itu. 
“Mari kita bicarakan tentang itu. ” 


“Hilangnya lukisan cat minyak adalah poin utama di sini. Bingkai 
lukisan itu masih di dalam ruangan, “Zhang Heng menganalisis. 
“Itu adalah sesuatu yang telah membuat saya bingung sejak lama. 


Mengambil lukisan dan bingkainya bersama dengan itu agak tidak 
bisa diatur. Dengan kata lain, deduksi terakhir saya memang 
bermasalah. Jika pengurus rumah dan pelayan adalah konspirator, 
dia bisa saja mengeluarkannya dulu dan meninggalkannya pada 
pelayan. Namun, pelayan itu akhirnya menghapus lukisan itu. Ini 
menunjukkan bahwa pengurus rumah tidak ada hubungannya 
dengan itu. Dia telah mengeluarkan lukisan itu dari bingkai untuk 
menyembunyikannya dengan mudah, mungkin tergulung di suatu 
tempat. Karena dia telah digeledah dan tidak ada yang ditemukan 
padanya, hanya satu kemungkinan yang tersisa — Lukisan itu masih 
ada di kamar! 


“Banyak yang cenderung salah paham dalam hal ini. Mereka pikir 
Tuan. M harus menahan sesuatu di escrow untuk mengancam 
pemiliknya. Faktanya, tidak ada alasan baginya untuk melakukan 
itu. Ada cara yang lebih mudah untuk mencapai tujuannya. Selama 
korban mengira dia adalah pencuri item yang ditargetkan, 
rencananya sudah berjalan. Surat yang kami temukan adalah skema 
untuk membawa kami keluar dari jalan setapak ke tempat kami 
sekarang. Pikirkan tentang ini — ketika viscount bangun di pagi 
hari dan menemukan lukisan itu hilang, Mr. Surat M ditemukan di 
tanah pada waktu yang hampir bersamaan. Kombinasi dari elemen- 
elemen ini akan membuat orang berpikir bahwa Tuan. M memang 
pelakunya. ” 


“Luar biasa!” Holmes bertepuk tangan dan memuji. “Saya tidak 
mengesampingkan bagaimana penjahat tertentu dengan sengaja 
mengacaukan TKP, tetapi seringkali, semua yang mereka tinggalkan 
memiliki tujuan, terutama untuk pencuri yang berpengalaman. 
Seperti seorang seniman, dia tidak akan keberatan menambahkan 
beberapa sapuan ekstra pada lukisan yang sudah sempurna... Mari 
maju. Jika saya bertanya di mana lukisan itu disembunyikan di 
dalam ruangan, dapatkah Anda memberikan jawaban? “ 


“Di dalam vas porselen itu,” Zhang Heng menjawab dengan tegas, 
“Villard memang seorang detektif yang sangat teliti. Untuk 
mengumpulkan lebih banyak informasi, dia mengobrak-abrik setiap 
sudut ruangan, kecuali vas porselen. Mulutnya kecil, tapi di 


dalamnya luas. Jika seseorang menyembunyikan lukisan cat minyak 
dan meletakkannya di dekat bagian bawah, tidak mungkin 
melihatnya dari atas. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 503: 503 Bab 503 Lokasi Lukisan Cat Minyak 


Holmes kembali saat senja, menyerbu ke kamar tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun.Benar-benar mengabaikan 
kesejahteraan penonton di luar, gesekan busur dan tali yang 
melengking mulai menggelegar di kamar tidurnya.Setelah menyiksa 
mereka dengan lolongan, jeritan, dan ratapan yang tidak menentu 
selama 15 menit, dia akhirnya meletakkan instrumen itu dengan 
perasaan puas. 


Dia kemudian berkata kepada Zhang Heng, yang berada di sisinya, 
“Pertemuan dengan Villard telah dibatalkan malam ini.Saya 
mengatakan kepadanya bahwa kami tidak dapat memperoleh 
banyak informasi berguna di sore hari.Makanya, pertemuan itu 
tidak ada gunanya.” 


“Terdengar bagus untukku.Sebenarnya saya ingin memberi tahu 
Anda bahwa saya mungkin tidak bisa hadir malam ini.” 


Zhang Heng kemudian mengeluarkan dua tiket opera tersebut. 


“Seorang teman memberi saya ini dan mengundang saya ke 
penampilannya.” 


“Hah? Opera baru di Teater Ratu? ” Intuisi Holmes tetap tajam. 


“Adakah teman yang mungkin ikut denganmu?” 


“Anda tahu bahwa saya baru saja tiba di London belum lama ini, 
dan saya masih asing dengan tempat itu.Jadi, saya tidak punya 
kenalan.“” Sungguh kebetulan! Saya kebetulan akan pergi ke Teater 
Ratu malam ini, “Holmes terkekeh. 


“Selain biola, apakah kamu juga suka opera?” 


“Saya sangat suka opera, tapi kami tidak akan berada di sana 
malam ini,” kata Holmes, “Kami ingin menangkap Mr.M.Begitu kita 
menangkapnya, kita akan tahu siapa targetnya.Taman bermainnya 
selalu di Prancis.Sekarang setelah dia datang jauh-jauh ke sini ke 
London, dia pasti punya pekerjaan besar yang harus dilakukan.” 


“Jadi, Anda telah mempersempit daftarnya?” 


“Baiklah, saya pergi mengunjungi beberapa teman sore ini dan 
mengumpulkan daftar penting dari target potensinya.Dia belum 
menggerakkan jarinya, tapi saya akan mulai mempelajari korban 
saya jika saya menjadi dia.Kebetulan yang pertama, ketiga, dan 
kelima dalam daftar saya semuanya akan muncul di Teater Ratu 
malam ini.Saya tahu penata rias kepala aula.Awalnya, saya ingin 
dia membantu saya mendapatkan tiket, tetapi karena Anda 
memiliki tiket ekstra, semuanya sempurna! ” 


Saat mereka menyelesaikan gigitan terakhir makan malam, Holmes 
dan Zhang Heng mengenakan jas mereka dan bersiap untuk menuju 
ke Teater Oueen.Holmes menyingkirkan janggutnya dan 
membersihkan dirinya sendiri.Ketika dipasangkan dengan hidung 
bengkok dan wajah yang terpahat, dia tampak cerah, seolah 
kekuatan baru mencengkeram jiwanya.Mungkin dia bukan pria 
paling gagah di sekitar sini, tapi dia juga tidak jelek. 


Dia mengambil tongkat jalan.Ia memiliki karapas kura-kura untuk 
pegangan dan kayu mawar untuk tubuhnya. 


“Teman orientalku, kamu sekarang kaya! Anda harus memilih 
tongkat jalan yang sesuai dengan posisi Anda.” 


Zhang Heng mungkin tidak pernah memahami hubungan cinta 
antara pria Eropa dan tongkat mereka.Jalan-jalan di London 
melihat setiap pria membawa tongkat mereka sendiri.Dan 
kebanyakan dari mereka memiliki lebih dari satu.Saat mereka 
berjalan kaki di pagi hari, mereka akan membawa serta tongkat 
kayu mereka, dan di malam hari, itu akan diganti dengan tongkat 
perak.Laki-laki yang melambaikan tongkat emas mereka di sekitar 
jamuan makan mewah adalah pemandangan umum bagi yang lebih 
kaya dan kaya. 


Ada juga tongkat jalan khusus yang hanya digunakan pada acara- 
acara seperti pertemuan bisnis dan opera di teater.Ketika Balzac 
tertekan dan memiliki hutang besar, dia masih tidak ragu untuk 
mengeluarkan 700 franc secara royal untuk membeli tongkat jalan 
mewah dengan batu akik yang disematkan di atasnya.Cara 
konsumerisme berlebihan seperti itu melampaui kebanyakan 
pecandu belanja modern, orang Victoria yang setara dengan 
menjual ginjal untuk iPhone terbaru itu. 


Namun, prinsip Zhang Heng selalu mengikuti budaya tempat dia 
menginjakkan kaki. 


Abad ke-19 mungkin adalah zaman keemasan tongkat jalan.Merek 
perhiasan terkenal dengan cepat ikut-ikutan, semua menginginkan 
sebagian dari keuntungan besar.Tiffany dan Cartier meluncurkan 
tongkat jalan mereka sendiri, meskipun Zhang Heng tidak terlalu 
tertarik dengan merek-merek itu.Selain harga mereka yang terlalu 
tinggi dan boros, apa yang ada dalam pikiran Zhang Heng berbeda 
dari kebanyakan orang biasa.Harga yang begitu mencolok adalah 
salah satu alasan mengapa dia ingin menjauh.Dia bersikeras pada 


spesifikasinya juga, di mana selain memberinya identitas yang 
sesuai, dia juga ingin tongkat itu berfungsi ganda sebagai senjata 
pertahanan bila diperlukan. 


Karena itu, dia lebih memperhatikan berat dan kekokohan tongkat 
itu, dan apakah itu memenuhi syarat untuk digunakan sebagai 
senjata.Penampilannya bukanlah prioritasnya.Karena itu, dia 
merencanakan kunjungan ke pasar loak keesokan harinya. 


Saat keduanya tiba di Oueen's Theater, masih ada waktu setengah 
jam sebelum pertunjukan dimulai.Irene Adler memilih Zhang Heng, 
dan temannya sangat hebat, kursi mereka terletak tepat di tengah 
baris kedua.Secara kebetulan, tiga orang yang dibicarakan Holmes 
berada di baris kedua juga. 


Zhang Heng mengetahui bahwa salah satu dari mereka adalah 
perdana menteri Inggris Raya saat ini, Marguis of 
Salisbury.Sebelum pertunjukan dimulai, dia berjalan ke dalam 
kotak dengan cerutu di mulut, ditemani oleh beberapa orang. 


Sherlock Holmes juga ada dalam daftar pantauan, atau lebih 
tepatnya, mengawasi perusahaan perdana menteri.Sejauh ini, dia 
tidak menemukan apa pun yang layak untuk diperhatikan.Saat 
penonton mulai berdatangan ke tempat tersebut, lampu teater 
meredup, musik dimulai, dan tirai perlahan-lahan diangkat ke atas. 


Dua menit sebelum pertunjukan dimulai, Zhang Heng memberi 
tahu Holmes, “Saya pikir saya akhirnya mengerti sekarang.” 


“Nah, apa yang kamu mengerti?” 


“Saya tahu di mana lukisan cat minyak itu.” 


Oh? Holmes tidak bisa menahan senyum ketika dia mendengar 
itu.“Mari kita bicarakan tentang itu.” 


“Hilangnya lukisan cat minyak adalah poin utama di sini.Bingkai 
lukisan itu masih di dalam ruangan, “Zhang Heng menganalisis.“Itu 
adalah sesuatu yang telah membuat saya bingung sejak 
lama.Mengambil lukisan dan bingkainya bersama dengan itu agak 
tidak bisa diatur.Dengan kata lain, deduksi terakhir saya memang 
bermasalah.Jika pengurus rumah dan pelayan adalah konspirator, 
dia bisa saja mengeluarkannya dulu dan meninggalkannya pada 
pelayan.Namun, pelayan itu akhirnya menghapus lukisan itu.Ini 
menunjukkan bahwa pengurus rumah tidak ada hubungannya 
dengan itu.Dia telah mengeluarkan lukisan itu dari bingkai untuk 
menyembunyikannya dengan mudah, mungkin tergulung di suatu 
tempat.Karena dia telah digeledah dan tidak ada yang ditemukan 
padanya, hanya satu kemungkinan yang tersisa — Lukisan itu masih 
ada di kamar! 


“Banyak yang cenderung salah paham dalam hal ini.Mereka pikir 
Tuan.M harus menahan sesuatu di escrow untuk mengancam 
pemiliknya.Faktanya, tidak ada alasan baginya untuk melakukan 
itu.Ada cara yang lebih mudah untuk mencapai tujuannya.Selama 
korban mengira dia adalah pencuri item yang ditargetkan, 
rencananya sudah berjalan.Surat yang kami temukan adalah skema 
untuk membawa kami keluar dari jalan setapak ke tempat kami 
sekarang.Pikirkan tentang ini — ketika viscount bangun di pagi hari 
dan menemukan lukisan itu hilang, Mr.Surat M ditemukan di tanah 
pada waktu yang hampir bersamaan.Kombinasi dari elemen-elemen 
ini akan membuat orang berpikir bahwa Tuan.M memang 
pelakunya.” 


“Luar biasa!” Holmes bertepuk tangan dan memuji.“Saya tidak 
mengesampingkan bagaimana penjahat tertentu dengan sengaja 
mengacaukan TKP, tetapi seringkali, semua yang mereka tinggalkan 
memiliki tujuan, terutama untuk pencuri yang 
berpengalaman.Seperti seorang seniman, dia tidak akan keberatan 
menambahkan beberapa sapuan ekstra pada lukisan yang sudah 
sempurna... Mari maju.Jika saya bertanya di mana lukisan itu 
disembunyikan di dalam ruangan, dapatkah Anda memberikan 
jawaban? “ 


“Di dalam vas porselen itu,” Zhang Heng menjawab dengan tegas, 
“Villard memang seorang detektif yang sangat teliti.Untuk 
mengumpulkan lebih banyak informasi, dia mengobrak-abrik setiap 
sudut ruangan, kecuali vas porselen.Mulutnya kecil, tapi di 
dalamnya luas.Jika seseorang menyembunyikan lukisan cat minyak 
dan meletakkannya di dekat bagian bawah, tidak mungkin 
melihatnya dari atas. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.504 


Bab 504: 504 
Bab 504 Carmen 


“Pengurangan yang luar biasa,” Holmes memuji. “Seperti yang saya 
katakan, Anda benar-benar memiliki bakat luar biasa untuk bidang 
pekerjaan ini, teman oriental saya. Benar-benar tidak ada kata 
untuk menggambarkan kecemerlangan Anda! ” 


Dia akan berbicara lebih banyak lagi, tapi musik sudah mulai, jadi 
Holmes mundur ke kursinya. Dia menggenggam tangannya dan 
meluruskan lututnya, siap untuk menikmati pertunjukan. 


Opera baru ini berjudul “Carmen. Penulis George Bizet adalah 
orang Prancis. Sangat berbakat, sayangnya dia meninggal di usia 
muda 37 tahun. Drama yang mengisahkan tentang kisah cinta yang 
tragis di Seville, Spanyol ini diselesaikan setahun sebelum 
kematiannya 


Bercerita tentang Carmen, seorang gadis gipsi yang cantik dan tidak 
terkekang yang bekerja di sebuah pabrik rokok. Don Jose, 
pemimpin pasukan militer, jatuh cinta padanya, meninggalkan 
kekasihnya, Micaela yang baik dan lembut di pedesaan. Dia bahkan 
melanggar disiplin militer yang ketat dan melepaskan Carmen 
ketika dia terlibat perkelahian dengan sesama pekerja wanita. 
Ketika Jose dibebaskan dari penjara, dia bergabung dengan 
kelompok penyelundup milik Carmen. Sayangnya, hari-hari 
berikutnya melihat kedua kekasih muda itu mengalami masa sulit. 
Carmen dengan cepat pindah dan jatuh cinta dengan Escamillo, 
sang matador. Sementara orang banyak bersorak atas kemenangan 
Escamillo atas banteng itu, Carmen tewas di bawah belati Don Jose. 
Cinta dan kehancuran adalah tema dari drama ini. Berbeda dengan 
cerita sebelumnya dimana karakter utamanya adalah pahlawan 


atau tokoh mitologis, protagonisnya, Carmen, adalah seorang 
wanita pekerja pabrik dan seorang perwira militer tingkat rendah. 
Itu adalah upaya yang sangat berani, itulah sebabnya Irene Adler 
menyamar sebagai pengamen gipsi di East End untuk mencari 
inspirasi. 


MS . Adler mengenakan gaun merah yang membuat semua orang 
tertarik padanya. 


Malam ini, dia bahkan lebih mempesona dari sebelumnya, dengan 
watak liar tertentu. Irama 3/8 ketukan yang dia nyanyikan saat dia 
menggoda Don Jose adalah dari babak pertama. 


Tapi saat penonton memanjakan penampilannya, Holmes menepuk 
bahu Zhang Heng dan berbisik, “Kita harus bergerak. ” 


Pasangan itu bangkit dari tempat duduk mereka dan berjingkat 
dengan hati-hati ke lorong, berjongkok rendah untuk menghindari 
perhatian. 


“Apakah Anda melihat pelayan di dalam kotak di lantai dua?” tanya 
Holmes. 


“Mmhmm. ” 


“Dia mengirimkan piring buah ke setiap kotak. Dan biasanya, orang 
yang sama melakukannya sepanjang malam. Sepuluh menit yang 
lalu, seorang pria lain mengambil tempatnya. ” 


“Apakah menurut Anda itu bisa jadi Tuan. M mengamati targetnya 
dari dekat? “ 


“Saya tidak berpikir itu adalah Tuan. Saya sendiri, tapi pria ini jelas 
terhubung. Jika kita berhasil menangkapnya, setidaknya kita akan 


bisa mengetahui siapa Tuan. M menargetkan sekarang, “lanjut 
Holmes. 


Namun, ketika mereka mendongak, mereka melihat pelayan itu 
menatap mereka dengan curiga. 


“Dia sepertinya telah ... memperhatikan kita,” Zhang Heng 
mendesah. 


«.. Sepertinya begitu,” Holmes menyetujui. 


Tanpa peringatan, pelayan itu tiba-tiba melempar piring yang 
dibawanya dan berlari ke kotak terdekat. 


“Ayo berpisah. Aku naik! ” 


“Kalau begitu aku yang keluar,” kata Zhang Heng. 


Setelah ceramah singkat, Holmes berlari ke lantai dua dan Zhang 
Heng keluar dari gedung. 


Kemunculan tiba-tiba Sherlock Holmes di tangga membuat para 
penjaga di samping boks Perdana Menteri. Saat itulah dia berlari ke 
kotak sebelah. 


Holmes membuka pintu. Mejanya berantakan. Makanan dan anggur 
bertebaran di lantai, dan jendelanya terbuka lebar. Seorang pria 
yang tampak seperti pengusaha, bersama dengan istri dan putrinya, 
meringkuk bersama, gemetar ketakutan. 


Holmes tidak berhenti di situ, meletakkan kaki kirinya di ambang 
jendela. Dia akan pergi ketika dia melihat bahwa keluarganya 
tampak lebih marah daripada lega. 


Dia segera mengerti bahwa orang yang dia kejar pasti masih ada di 
dalam kotak. 


Tetapi pelayan itu juga segera menyadari bahwa pengejarnya telah 
mengetahui rencananya, jadi dia berguling dari bawah kursi dan 
menikam betis Holmes dengan pisau. Sherlock berhasil memblokir 
serangan itu dengan tongkatnya dan menjatuhkan belati dari 
tangan penyerangnya. Pria itu, bagaimanapun, mendorong dirinya 
sendiri dari tanah dan meraih Holmes. Saat Holmes berjuang untuk 
membebaskan dirinya, pasangan itu tersandung ke belakang dan 
jatuh ke lantai. 


Situasinya benar-benar teror dan kekacauan. Istri pengusaha itu 

berteriak sekuat tenaga, tetapi itu bernada persis dengan puncak 
crescendo, penutup yang sempurna untuk perkelahian di dalam 

kotak. 


Keterampilan tinju Sherlock tidak berguna baginya di ruang yang 
sempit, dan di atas itu, dia membenturkan kepalanya pada sesuatu 
selama musim gugur. Pelayan itu duduk di atas Holmes dan 
melingkarkan tangannya di leher detektif itu. Holmes berusaha 
keras meraih tongkatnya, tetapi pelayan itu hanya menendangnya. 


Saat ini, Holmes hanya bisa berharap bahwa keluarga yang 
mengawasi dari pinggir akan membantunya. Pengusaha itu adalah 
orang pertama yang keluar dari kelumpuhan sementara. Dia 
mendorong pintu terbuka dan pergi bersama istri dan putrinya, 
meninggalkan mantelnya. 


“Bagus!!! Kau benar-benar membantu, "geram Holmes dengan gigi 
terkatup. 


Sekarang, satu-satunya pilihan adalah melakukan yang terbaik dan 
melepaskan tangan yang mencekik lehernya. 


Meskipun Holmes tampak kurus dan kurus, dia jelas tidak lemah. 
Tapi malam ini, lawannya mengalahkannya, dan tidak ada banyak 
ruang untuk bergerak juga. 


Holmes kesulitan bernapas, dan cengkeramannya perlahan-lahan 
melemah. 


Tepat ketika dia mulai melihat penglihatannya menjadi keruh, 
sesosok tubuh melompat dari jendela, menendang tulang rusuk 
pelayan, dan mengirimnya melalui pintu menuju koridor. Setelah 
terbukti benar, Holmes dengan rakus menarik pasokan udara segar 
yang kritis. 


“Apakah saya mati? Kenapa lagi kamu ada di sini ?! ” dia tergagap 
dan tersedak di antara kata-kata. 


“Saya tidak melihatnya di jalan, jadi saya berasumsi dia tidak 
meninggalkan kotak itu. Saya khawatir kamu dalam bahaya, jadi 
saya memanjat, "Zhang Heng menjelaskan. 


“Memanjat ke atas?! Maksud Anda, Anda memanjat jauh-jauh ke 
sini? Tapi bagaimana caranya?! Tidak ada tangga atau tangga, 
”Sherlock bertanya dengan bingung. “Apakah kamu pernah bekerja 
di sirkus sebelumnya?” 


“Saya kira Anda bisa mengatakannya seperti itu. Jika Anda baik- 
baik saja, saya akan mengejar orang kita, “jawab Zhang Heng, tidak 
ingin melewatkan kesempatan. “Lanjutkan . Aku akan berbaring 
sebentar. Aku akan ke sana secepat mungkin, “Holmes terengah- 
engah, wajahnya sekarang seputih hantu, dan bola matanya 
melotot. 


Zhang Heng berlari keluar dari kotak dan melihat bahwa alih-alih 
pergi, pelayan itu berjalan ke kotak perdana menteri, menceritakan 
sesuatu kepada penjaga di luar. Setelah mendengar apa yang 


dikatakan pelayan itu, kedua penjaga menyerang Zhang Heng 
dengan tergesa-gesa. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 504: 504 Bab 504 Carmen 


“Pengurangan yang luar biasa,” Holmes memuji.“Seperti yang saya 
katakan, Anda benar-benar memiliki bakat luar biasa untuk bidang 
pekerjaan ini, teman oriental saya.Benar-benar tidak ada kata untuk 
menggambarkan kecemerlangan Anda! ” 


Dia akan berbicara lebih banyak lagi, tapi musik sudah mulai, jadi 
Holmes mundur ke kursinya.Dia menggenggam tangannya dan 
meluruskan lututnya, siap untuk menikmati pertunjukan. 


Opera baru ini berjudul “Carmen.Penulis George Bizet adalah orang 
Prancis.Sangat berbakat, sayangnya dia meninggal di usia muda 37 
tahun.Drama yang mengisahkan tentang kisah cinta yang tragis di 
Seville, Spanyol ini diselesaikan setahun sebelum kematiannya 


Bercerita tentang Carmen, seorang gadis gipsi yang cantik dan tidak 
terkekang yang bekerja di sebuah pabrik rokok.Don Jose, pemimpin 
pasukan militer, jatuh cinta padanya, meninggalkan kekasihnya, 
Micaela yang baik dan lembut di pedesaan.Dia bahkan melanggar 
disiplin militer yang ketat dan melepaskan Carmen ketika dia 
terlibat perkelahian dengan sesama pekerja wanita.Ketika Jose 
dibebaskan dari penjara, dia bergabung dengan kelompok 
penyelundup milik Carmen.Sayangnya, hari-hari berikutnya melihat 
kedua kekasih muda itu mengalami masa sulit.Carmen dengan 


cepat pindah dan jatuh cinta dengan Escamillo, sang 
matador.Sementara orang banyak bersorak atas kemenangan 
Escamillo atas banteng itu, Carmen tewas di bawah belati Don 
Jose.Cinta dan kehancuran adalah tema dari drama ini.Berbeda 
dengan cerita sebelumnya dimana karakter utamanya adalah 
pahlawan atau tokoh mitologis, protagonisnya, Carmen, adalah 
seorang wanita pekerja pabrik dan seorang perwira militer tingkat 
rendah.Itu adalah upaya yang sangat berani, itulah sebabnya Irene 
Adler menyamar sebagai pengamen gipsi di East End untuk mencari 
inspirasi. 


MS.Adler mengenakan gaun merah yang membuat semua orang 
tertarik padanya. 


Malam ini, dia bahkan lebih mempesona dari sebelumnya, dengan 
watak liar tertentu.Irama 3/8 ketukan yang dia nyanyikan saat dia 
menggoda Don Jose adalah dari babak pertama. 


Tapi saat penonton memanjakan penampilannya, Holmes menepuk 
bahu Zhang Heng dan berbisik, “Kita harus bergerak.” 


Pasangan itu bangkit dari tempat duduk mereka dan berjingkat 
dengan hati-hati ke lorong, berjongkok rendah untuk menghindari 
perhatian. 


“Apakah Anda melihat pelayan di dalam kotak di lantai dua?” tanya 
Holmes. 


“Mmhmm.” 


“Dia mengirimkan piring buah ke setiap kotak.Dan biasanya, orang 
yang sama melakukannya sepanjang malam.Sepuluh menit yang 
lalu, seorang pria lain mengambil tempatnya.” 


“Apakah menurut Anda itu bisa jadi Tuan.M mengamati targetnya 


dari dekat? “ 


“Saya tidak berpikir itu adalah Tuan.Saya sendiri, tapi pria ini jelas 
terhubung.Jika kita berhasil menangkapnya, setidaknya kita akan 
bisa mengetahui siapa Tuan.M menargetkan sekarang, “lanjut 
Holmes. 


Namun, ketika mereka mendongak, mereka melihat pelayan itu 
menatap mereka dengan curiga. 


“Dia sepertinya telah.memperhatikan kita,” Zhang Heng mendesah. 


“ Sepertinya begitu,” Holmes menyetujui. 


Tanpa peringatan, pelayan itu tiba-tiba melempar piring yang 
dibawanya dan berlari ke kotak terdekat. 


“Ayo berpisah.Aku naik! ” 


“Kalau begitu aku yang keluar,” kata Zhang Heng. 


Setelah ceramah singkat, Holmes berlari ke lantai dua dan Zhang 
Heng keluar dari gedung. 


Kemunculan tiba-tiba Sherlock Holmes di tangga membuat para 
penjaga di samping boks Perdana Menteri.Saat itulah dia berlari ke 
kotak sebelah. 


Holmes membuka pintu.Mejanya berantakan.Makanan dan anggur 
bertebaran di lantai, dan jendelanya terbuka lebar.Seorang pria 
yang tampak seperti pengusaha, bersama dengan istri dan putrinya, 
meringkuk bersama, gemetar ketakutan. 


Holmes tidak berhenti di situ, meletakkan kaki kirinya di ambang 
jendela.Dia akan pergi ketika dia melihat bahwa keluarganya 
tampak lebih marah daripada lega. 


Dia segera mengerti bahwa orang yang dia kejar pasti masih ada di 
dalam kotak. 


Tetapi pelayan itu juga segera menyadari bahwa pengejarnya telah 
mengetahui rencananya, jadi dia berguling dari bawah kursi dan 
menikam betis Holmes dengan pisau.Sherlock berhasil memblokir 
serangan itu dengan tongkatnya dan menjatuhkan belati dari 
tangan penyerangnya.Pria itu, bagaimanapun, mendorong dirinya 
sendiri dari tanah dan meraih Holmes.Saat Holmes berjuang untuk 
membebaskan dirinya, pasangan itu tersandung ke belakang dan 
jatuh ke lantai. 


Situasinya benar-benar teror dan kekacauan.Istri pengusaha itu 
berteriak sekuat tenaga, tetapi itu bernada persis dengan puncak 
crescendo, penutup yang sempurna untuk perkelahian di dalam 
kotak. 


Keterampilan tinju Sherlock tidak berguna baginya di ruang yang 
sempit, dan di atas itu, dia membenturkan kepalanya pada sesuatu 
selama musim gugur.Pelayan itu duduk di atas Holmes dan 
melingkarkan tangannya di leher detektif itu.Holmes berusaha 
keras meraih tongkatnya, tetapi pelayan itu hanya menendangnya. 


Saat ini, Holmes hanya bisa berharap bahwa keluarga yang 
mengawasi dari pinggir akan membantunya.Pengusaha itu adalah 
orang pertama yang keluar dari kelumpuhan sementara.Dia 
mendorong pintu terbuka dan pergi bersama istri dan putrinya, 
meninggalkan mantelnya. 


“Bagus! Kau benar-benar membantu, "geram Holmes dengan gigi 
terkatup. 


Sekarang, satu-satunya pilihan adalah melakukan yang terbaik dan 
melepaskan tangan yang mencekik lehernya. 


Meskipun Holmes tampak kurus dan kurus, dia jelas tidak 
lemah.Tapi malam ini, lawannya mengalahkannya, dan tidak ada 
banyak ruang untuk bergerak juga. 


Holmes kesulitan bernapas, dan cengkeramannya perlahan-lahan 
melemah. 


Tepat ketika dia mulai melihat penglihatannya menjadi keruh, 
sesosok tubuh melompat dari jendela, menendang tulang rusuk 
pelayan, dan mengirimnya melalui pintu menuju koridor.Setelah 
terbukti benar, Holmes dengan rakus menarik pasokan udara segar 
yang kritis. 


“Apakah saya mati? Kenapa lagi kamu ada di sini ? ” dia tergagap 
dan tersedak di antara kata-kata. 


“Saya tidak melihatnya di jalan, jadi saya berasumsi dia tidak 
meninggalkan kotak itu.Saya khawatir kamu dalam bahaya, jadi 
saya memanjat, "Zhang Heng menjelaskan. 


“Memanjat ke atas? Maksud Anda, Anda memanjat jauh-jauh ke 
sini? Tapi bagaimana caranya? Tidak ada tangga atau tangga, 
”Sherlock bertanya dengan bingung.“Apakah kamu pernah bekerja 
di sirkus sebelumnya?” 


“Saya kira Anda bisa mengatakannya seperti itu.Jika Anda baik- 
baik saja, saya akan mengejar orang kita, “jawab Zhang Heng, tidak 
ingin melewatkan kesempatan.“Lanjutkan.Aku akan berbaring 
sebentar.Aku akan ke sana secepat mungkin, “Holmes terengah- 
engah, wajahnya sekarang seputih hantu, dan bola matanya 
melotot. 


Zhang Heng berlari keluar dari kotak dan melihat bahwa alih-alih 
pergi, pelayan itu berjalan ke kotak perdana menteri, menceritakan 
sesuatu kepada penjaga di luar.Setelah mendengar apa yang 
dikatakan pelayan itu, kedua penjaga menyerang Zhang Heng 
dengan tergesa-gesa. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.505 


Bab 505: 505 
Bab 505 Tukang Cukur Prusia 


“Jangan bergerak dan berdiri di dekat tembok!” 


Penjaga itu mengeluarkan peringatan keras, menarik sepasang 
borgol dari belakang. 


Ketika pria yang berpura-pura menjadi pelayan melihat Zhang Heng 
ditahan, dia diam-diam melarikan diri melalui tangga terdekat. 
Bahkan di saat-saat berbahaya seperti itu, Zhang Heng tetap tenang 
dan tenang. Dia berbalik dan bertanya pada Holmes, “Apa 
konsekuensi dari membunuh pengawal perdana menteri?” 


Sherlock, masih terengah-engah, menjawab, “Itu tergantung 
situasinya. Namun, saya cukup yakin Anda tidak bisa tinggal di 
London setelah itu. ” 


“Jika itu masalahnya, aku akan menyerahkannya di tanganmu yang 
cakap. ” 


Zhang Heng berjalan kembali ke dalam kotak, membuka jendela, 
dan melompat keluar di depan Holmes. 


Para penjaga segera mengisi kotak itu, tapi Zhang Heng sudah lama 
pergi. Namun, Holmes yang terpukul ditemukan tergeletak di tanah 
dengan tercengang. 


Zhang Heng memiliki keterampilan panjat tebing Lvl, dan dengan 
sedikit bantuan dari dekorasi di dinding luar teater, dia berhasil 


turun dengan mudah. Saat kakinya menyentuh tanah, pelayan yang 
menyamar keluar dari teater, langsung berlari ke arah yang 
berlawanan ketika dia melihat Zhang Heng. Tidak menyia-nyiakan 
satu detik pun, Zhang Heng mengejar pelarian itu. 


Pengejaran panas menutupi setengah jalan. Distrik Barat adalah 
tempat yang sangat ramai di malam hari, di mana pinggir jalan 
diterangi sampai ke tulang dengan lampu gas tua. Dibandingkan 
dengan bebatuan yang gelap, suram, dan basah di Distrik Timur, 
tempat ini adalah negara lain. Pejalan kaki berjalan, dan gerbong 
bergemuruh di jalanan. Pergantian abad ke-19 menyaksikan 
kehidupan malam bermekaran di sepanjang arteri bisnis utama 
London. Jarang di era itu, restoran, teater, sauna, klub, dan banyak 
toko masih buka setelah matahari terbenam. 


Pelayan yang menyamar dengan panik mencari-cari sebelum 
akhirnya berlari ke tempat pangkas rambut. Zhang Heng 
mengikutinya, tetapi hanya setelah beberapa langkah berlari, dia 
berhenti dalam keadaan waspada. Itu sudah terlambat. Dia 
mendengar suara kunci pintu di belakangnya. 


Sementara itu, beberapa tukang cukur yang sedang mengobrol dan 
membaca koran bangkit serentak, mengambil pisau cukur di tempat 
pangkas rambut. 


Zhang Heng menghitung cepat musuh-musuhnya. Bersama dengan 
para magang, total ada tujuh, semuanya dipersenjatai dengan 
senjata paling tajam yang bisa mereka dapatkan. Pertempuran ini 
tidak akan mudah, dan dia semua siap untuk menanggung 
tantangan yang akan datang. Dia memberi isyarat agar mereka 
menunggu dan melepaskan jasnya. Seperti belalang sembah yang 
bersiap untuk membunuh, dia menggoyangkan pergelangan tangan 
dan pergelangan kakinya, mengejek tukang cukur montok yang 
paling dekat dengannya dengan jarinya. 


Sebagai tanggapan, ketujuh orang itu mulai mengerumuni Zhang 
Heng. Karena tidak ada niat untuk tidak berniat menjadi ukiran 


malam ini, dia berbalik dan berlari. Anak yang tampak paling 
lemah dari kelompok itu, mungkin berusia sekitar 14 atau 15 
tahun, langsung bertindak, menyodorkan pisau cukur ke depan, 
tetapi Zhang Heng berhasil menghindarinya. Tidak mau kalah, dia 
mengambil kerah anak itu dan melemparkannya ke bahu pada dua 
penyerang. Saat itu juga, momok di belakangnya telah tiba. 


Zhang Heng menjatuhkan diri, berguling dengan cepat di tanah 
untuk menghindari serangan itu. Namun, sebelum dia bisa bangun, 
pisau kecil telah ditarik di punggungnya. Musuh-musuh itu kejam. 
Sementara Zhang Heng fokus untuk menghindari serangan, dia 
berhasil mengambil pisau yang dijatuhkan oleh magang tersebut. 


Begitu dia menghindari pukulan pertama, Zhang Heng kemudian 
memblokir pukulan kedua, dan pada saat yang sama, memegang 
tukang cukur pisau dan melemparkannya ke cermin di samping. Hal 
itu menyebabkan pria itu kehilangan kemampuan bertarungnya 
untuk sementara, tetapi dengan biaya luka yang dalam di lengan 
kirinya. Kedua tukang cukur yang telah dibuat lumpuh sekarang 
menyusulnya juga. 


Tidak ada banyak pilihan selain mengumpulkan keberanian dan 
berdiri. Hanya sepersekian detik saja yang dibutuhkan Zhang Heng 
untuk mengambil pisau lain dari stasiun di sampingnya. Dia 
sekarang bisa menggunakan kedua tangannya untuk menyerang. 
Bersenjata, dia mendapatkan kemampuan untuk membela diri 
sepenuhnya. Medan pertempuran yang dikurung berlangsung 
selama sekitar enam menit, dan pada akhirnya, empat tukang 
cukur, dan satu magang dikalahkan. Dua tukang cukur yang tersisa 
kelelahan, terengah-engah. Zhang Heng sendiri tidak dalam kondisi 
yang baik, sekarang memiliki beberapa luka tebas di tubuhnya. 
Untungnya, bukan wajahnya yang mereka cari. 


Tentu, Zhang Heng memiliki ketahanan seekor banteng, tetapi dia 
sudah mengalami pertempuran sebelumnya di teater. Sprint 
mengejar lalu diikuti, menghabiskan lebih banyak staminanya. 
Setelah menghabiskan seluruh energinya, dia tidak lagi repot-repot 


berurusan dengan dua orang yang tersisa, bersandar di meja, 
terengah-engah dengan napas pendek dan pendek. 


Pada saat-saat menegangkan ini, seseorang tiba-tiba mengetuk 
pintu, menyebabkan seluruh ruangan melompat ketakutan. Zhang 
Heng melihat Holmes berdiri di luar, memberi isyarat kepada 
seseorang untuk membukakan pintu untuknya. Kedua tukang cukur 
itu hanya saling memandang, dan tidak ada yang pergi dan 
membuka pintu. Holmes mengangkat bahu, tidak punya pilihan 
selain memikirkannya sendiri. Sambil memegang tongkatnya 
dengan dua tangan, dia mendorongnya ke kaca pintu, 
menghancurkannya hingga berkeping-keping. Dia kemudian meraih 
dengan tangan kanannya dan membuka kunci pintu dari dalam. 


Melihat bagaimana situasinya meningkat, seorang tukang cukur 
bergegas menghampiri Holmes dengan membawa pisau. Namun, 
Holmes tetap tidak menarik tangannya. Dia menunggu lawan 
mendekat sebelum mengaitkan leher tukang cukur dengan 
tongkatnya. Bersamaan dengan tongkat, kepala tukang cukur 
diseret ke pintu, terjepit di antara pintu dan Holmes dengan 
benturan keras. 


Setelah itu, Holmes membuka pintu dengan cepat dan masuk. Dia 
meletakkan tongkatnya di tanah. “Maaf, apakah saya mengganggu 
Anda?” dia menanyai ruangan itu. “Sedikit, menurutku. Saya pikir 
Anda akan mundur ke tempat yang aman dari gerbong, baik dalam 
perjalanan ke Scotland Yard sekarang, "jawab Zhang Heng, 
menyeka keringat dari dahinya. 


“Ha! Langkah yang bagus untuk membiarkan saya berurusan 
dengan polisi. Beruntung bagi saya, para penjaga teater tahu siapa 
saya, dan wakil kepala polisi di boks lain bisa bersaksi untuk saya 
juga, “kata Holmes. “Jadi, ini dia. Jika Anda tinggal lebih lama, 
Anda akan mendengar peringatan saya. Pria yang berpura-pura 
menjadi pelayan adalah orang Prusia, dan orang Prusia di London 
menyukai perkelahian kelompok mereka. Jadi, bukan kebetulan 
Anda disergap. Sebaiknya hindari tempat-tempat Prusia ketika 


Anda mengejar target Anda. ” 


Holmes melihat sekeliling, melihat tukang cukur Prusia yang kalah 
di kakinya. 


“Namun, saya harus mengakui bahwa hasilnya sedikit mengejutkan 
saya. Aku tahu kau petarung yang baik, tapi aku tidak tahu kau 
sebagus ini. 


Setelah mengatakan itu, Sherlock mengayunkan tongkatnya secepat 
kilat, menyerang satu-satunya tukang cukur yang masih berdiri. 
Yang terakhir hendak melarikan diri, tetapi perut bagian bawahnya 
dihantam begitu keras hingga dia jatuh ke tanah. 


“Sama sama .” 


“Apakah lehermu lebih baik?” Zhang Heng bertanya. 
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“Ini telah melihat hari-hari yang lebih baik... Saya tidak tahu. 
Ketika kegagalan ini selesai, saya mungkin akan mengunjungi klinik 
untuk pemeriksaan dasar. ” 


Suasana hati Holmes berubah buruk setelah Zhang Heng 
menyebutkan cedera lehernya. “Apakah orang itu masih di dalam?” 
dia bertanya pada Zhang Heng sambil menggosok bagian yang 
sakit. 


“Saya rasa tidak. Jika tidak, saya akan melawan delapan orang, 
bukan tujuh. ” 


Setelah itu, Holmes berjalan ke ruang belakang. Seperti yang 


diharapkan, jendelanya terbuka lebar. 


“Nah, kali ini kita bukannya tanpa keuntungan. Setidaknya, kami 
mendapat jawaban untuk pertanyaan kedua Anda. ” 


“Hah?” 


“Apakah Anda tidak ingin tahu tentang bagaimana Tuan. M tahu 
rahasia di balik lukisan cat minyak viscount? “ 


Holmes mengusap dagunya. 


“Setelah kejadian ini, saya semakin yakin bahwa Tuan. M tidak 
bertindak sendiri. Karena dia memiliki pesuruh laki-laki, dia secara 
alami akan meminta orang membantunya mengumpulkan 
informasi. Saya khawatir kami tidak hanya menemukan penjahat 
biasa kali ini. Ini organisasi kriminal. Mereka memiliki pembagian 
kerja yang jelas. Beberapa bertanggung jawab untuk 
mengumpulkan informasi, beberapa ke area, dan beberapa 
menyuap orang-orang di sekitar target. Pak . M adalah kepala ular. 
Yang perlu dia lakukan hanyalah membuat rencana. ” 


Sherlock memperhatikan Zhang Heng mengambil setelan berdebu 
dan keriput yang telah diinjak-injak. 


“Kemana kamu pergi?” Dia bertanya . 


“Kembali ke teater untuk menikmati pertunjukan yang terganggu 
malam ini,” jawab Zhang Heng sambil mengenakan setelan itu lagi. 
“Bagaimanapun, tiket itu adalah hadiah. Tidak sopan bagiku untuk 
pergi di tengah pertunjukan. Dan, oh... "Zhang Heng berhenti di 
depan pintu. 


“Anda tidak perlu berterima kasih kepada saya karena telah 


menyelamatkan hidup Anda. ” 


“Saya pikir itu telah menyelipkan pikiran Anda. Ternyata tidak, 
“kata Holmes. 


“Tidak mudah melupakan wajah tomat yang merah dan 
membengkak saat kau dicekik,” Zhang Heng terkekeh. “Aku pergi,” 
dia melambai. “Dan aku akan meninggalkanmu untuk mengatasi 
kekacauan ini. Saya tidak membunuh satu pun dari mereka. Cedera 
mereka hanya eksternal. “” Yah, pemeran utama wanita memang 
cantik. Saya berharap ketertarikannya yang fatal pada Anda tidak 
akan mengganggu rencana kami, teman Oriental terkasih saya, 
“Holmes tersenyum, bermasalah, dan dengan alis terangkat. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 505: 505 Bab 505 Tukang Cukur Prusia 


“Jangan bergerak dan berdiri di dekat tembok!” 


Penjaga itu mengeluarkan peringatan keras, menarik sepasang 
borgol dari belakang. 


Ketika pria yang berpura-pura menjadi pelayan melihat Zhang Heng 
ditahan, dia diam-diam melarikan diri melalui tangga 
terdekat.Bahkan di saat-saat berbahaya seperti itu, Zhang Heng 
tetap tenang dan tenang.Dia berbalik dan bertanya pada Holmes, 
“Apa konsekuensi dari membunuh pengawal perdana menteri?” 


Sherlock, masih terengah-engah, menjawab, “Itu tergantung 
situasinya.Namun, saya cukup yakin Anda tidak bisa tinggal di 
London setelah itu.” 


“Jika itu masalahnya, aku akan menyerahkannya di tanganmu yang 
cakap.” 


Zhang Heng berjalan kembali ke dalam kotak, membuka jendela, 
dan melompat keluar di depan Holmes. 


Para penjaga segera mengisi kotak itu, tapi Zhang Heng sudah lama 
pergi.Namun, Holmes yang terpukul ditemukan tergeletak di tanah 
dengan tercengang. 


Zhang Heng memiliki keterampilan panjat tebing Lvl, dan dengan 
sedikit bantuan dari dekorasi di dinding luar teater, dia berhasil 
turun dengan mudah.Saat kakinya menyentuh tanah, pelayan yang 
menyamar keluar dari teater, langsung berlari ke arah yang 
berlawanan ketika dia melihat Zhang Heng.Tidak menyia-nyiakan 
satu detik pun, Zhang Heng mengejar pelarian itu. 


Pengejaran panas menutupi setengah jalan.Distrik Barat adalah 
tempat yang sangat ramai di malam hari, di mana pinggir jalan 
diterangi sampai ke tulang dengan lampu gas tua.Dibandingkan 
dengan bebatuan yang gelap, suram, dan basah di Distrik Timur, 
tempat ini adalah negara lain.Pejalan kaki berjalan, dan gerbong 
bergemuruh di jalanan.Pergantian abad ke-19 menyaksikan 
kehidupan malam bermekaran di sepanjang arteri bisnis utama 
London.Jarang di era itu, restoran, teater, sauna, klub, dan banyak 
toko masih buka setelah matahari terbenam. 


Pelayan yang menyamar dengan panik mencari-cari sebelum 
akhirnya berlari ke tempat pangkas rambut.Zhang Heng 
mengikutinya, tetapi hanya setelah beberapa langkah berlari, dia 
berhenti dalam keadaan waspada.Itu sudah terlambat.Dia 
mendengar suara kunci pintu di belakangnya. 


Sementara itu, beberapa tukang cukur yang sedang mengobrol dan 
membaca koran bangkit serentak, mengambil pisau cukur di tempat 
pangkas rambut. 


Zhang Heng menghitung cepat musuh-musuhnya.Bersama dengan 
para magang, total ada tujuh, semuanya dipersenjatai dengan 
senjata paling tajam yang bisa mereka dapatkan.Pertempuran ini 
tidak akan mudah, dan dia semua siap untuk menanggung 
tantangan yang akan datang.Dia memberi isyarat agar mereka 
menunggu dan melepaskan jasnya.Seperti belalang sembah yang 
bersiap untuk membunuh, dia menggoyangkan pergelangan tangan 
dan pergelangan kakinya, mengejek tukang cukur montok yang 
paling dekat dengannya dengan jarinya. 


Sebagai tanggapan, ketujuh orang itu mulai mengerumuni Zhang 
Heng.Karena tidak ada niat untuk tidak berniat menjadi ukiran 
malam ini, dia berbalik dan berlari.Anak yang tampak paling lemah 
dari kelompok itu, mungkin berusia sekitar 14 atau 15 tahun, 
langsung bertindak, menyodorkan pisau cukur ke depan, tetapi 
Zhang Heng berhasil menghindarinya.Tidak mau kalah, dia 
mengambil kerah anak itu dan melemparkannya ke bahu pada dua 
penyerang.Saat itu juga, momok di belakangnya telah tiba. 


Zhang Heng menjatuhkan diri, berguling dengan cepat di tanah 
untuk menghindari serangan itu.Namun, sebelum dia bisa bangun, 
pisau kecil telah ditarik di punggungnya.Musuh-musuh itu 
kejam.Sementara Zhang Heng fokus untuk menghindari serangan, 
dia berhasil mengambil pisau yang dijatuhkan oleh magang 
tersebut. 


Begitu dia menghindari pukulan pertama, Zhang Heng kemudian 
memblokir pukulan kedua, dan pada saat yang sama, memegang 
tukang cukur pisau dan melemparkannya ke cermin di samping.Hal 
itu menyebabkan pria itu kehilangan kemampuan bertarungnya 
untuk sementara, tetapi dengan biaya luka yang dalam di lengan 
kirinya.Kedua tukang cukur yang telah dibuat lumpuh sekarang 


menyusulnya juga. 


Tidak ada banyak pilihan selain mengumpulkan keberanian dan 
berdiri.Hanya sepersekian detik saja yang dibutuhkan Zhang Heng 
untuk mengambil pisau lain dari stasiun di sampingnya.Dia 
sekarang bisa menggunakan kedua tangannya untuk 
menyerang.Bersenjata, dia mendapatkan kemampuan untuk 
membela diri sepenuhnya.Medan pertempuran yang dikurung 
berlangsung selama sekitar enam menit, dan pada akhirnya, empat 
tukang cukur, dan satu magang dikalahkan.Dua tukang cukur yang 
tersisa kelelahan, terengah-engah.Zhang Heng sendiri tidak dalam 
kondisi yang baik, sekarang memiliki beberapa luka tebas di 
tubuhnya.Untungnya, bukan wajahnya yang mereka cari. 


Tentu, Zhang Heng memiliki ketahanan seekor banteng, tetapi dia 
sudah mengalami pertempuran sebelumnya di teater.Sprint 
mengejar lalu diikuti, menghabiskan lebih banyak 
staminanya.Setelah menghabiskan seluruh energinya, dia tidak lagi 
repot-repot berurusan dengan dua orang yang tersisa, bersandar di 
meja, terengah-engah dengan napas pendek dan pendek. 


Pada saat-saat menegangkan ini, seseorang tiba-tiba mengetuk 
pintu, menyebabkan seluruh ruangan melompat ketakutan.Zhang 
Heng melihat Holmes berdiri di luar, memberi isyarat kepada 
seseorang untuk membukakan pintu untuknya.Kedua tukang cukur 
itu hanya saling memandang, dan tidak ada yang pergi dan 
membuka pintu.Holmes mengangkat bahu, tidak punya pilihan 
selain memikirkannya sendiri.Sambil memegang tongkatnya dengan 
dua tangan, dia mendorongnya ke kaca pintu, menghancurkannya 
hingga berkeping-keping.Dia kemudian meraih dengan tangan 
kanannya dan membuka kunci pintu dari dalam. 


Melihat bagaimana situasinya meningkat, seorang tukang cukur 
bergegas menghampiri Holmes dengan membawa pisau.Namun, 
Holmes tetap tidak menarik tangannya.Dia menunggu lawan 
mendekat sebelum mengaitkan leher tukang cukur dengan 
tongkatnya.Bersamaan dengan tongkat, kepala tukang cukur diseret 


ke pintu, terjepit di antara pintu dan Holmes dengan benturan 
keras. 


Setelah itu, Holmes membuka pintu dengan cepat dan masuk.Dia 
meletakkan tongkatnya di tanah.“Maaf, apakah saya mengganggu 
Anda?” dia menanyai ruangan itu.“Sedikit, menurutku.Saya pikir 
Anda akan mundur ke tempat yang aman dari gerbong, baik dalam 
perjalanan ke Scotland Yard sekarang, "jawab Zhang Heng, 
menyeka keringat dari dahinya. 


“Ha! Langkah yang bagus untuk membiarkan saya berurusan 
dengan polisi.Beruntung bagi saya, para penjaga teater tahu siapa 
saya, dan wakil kepala polisi di boks lain bisa bersaksi untuk saya 
juga, “kata Holmes. “Jadi, ini dia.Jika Anda tinggal lebih lama, 
Anda akan mendengar peringatan saya.Pria yang berpura-pura 
menjadi pelayan adalah orang Prusia, dan orang Prusia di London 
menyukai perkelahian kelompok mereka.Jadi, bukan kebetulan 
Anda disergap.Sebaiknya hindari tempat-tempat Prusia ketika Anda 
mengejar target Anda.” 


Holmes melihat sekeliling, melihat tukang cukur Prusia yang kalah 
di kakinya. 


“Namun, saya harus mengakui bahwa hasilnya sedikit mengejutkan 
saya.Aku tahu kau petarung yang baik, tapi aku tidak tahu kau 
sebagus ini. 


Setelah mengatakan itu, Sherlock mengayunkan tongkatnya secepat 
kilat, menyerang satu-satunya tukang cukur yang masih 

berdiri. Yang terakhir hendak melarikan diri, tetapi perut bagian 
bawahnya dihantam begitu keras hingga dia jatuh ke tanah. 


“Sama sama.” 


“Apakah lehermu lebih baik?” Zhang Heng bertanya. 
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“Ini telah melihat hari-hari yang lebih baik... Saya tidak 
tahu.Ketika kegagalan ini selesai, saya mungkin akan mengunjungi 
klinik untuk pemeriksaan dasar.” 


Suasana hati Holmes berubah buruk setelah Zhang Heng 
menyebutkan cedera lehernya.“Apakah orang itu masih di dalam?” 
dia bertanya pada Zhang Heng sambil menggosok bagian yang 
sakit. 


“Saya rasa tidak.Jika tidak, saya akan melawan delapan orang, 
bukan tujuh.” 


Setelah itu, Holmes berjalan ke ruang belakang.Seperti yang 
diharapkan, jendelanya terbuka lebar. 


“Nah, kali ini kita bukannya tanpa keuntungan.Setidaknya, kami 
mendapat jawaban untuk pertanyaan kedua Anda.” 


“Hah?” 


“Apakah Anda tidak ingin tahu tentang bagaimana Tuan.M tahu 
rahasia di balik lukisan cat minyak viscount? “ 


Holmes mengusap dagunya. 


“Setelah kejadian ini, saya semakin yakin bahwa Tuan.M tidak 
bertindak sendiri.Karena dia memiliki pesuruh laki-laki, dia secara 
alami akan meminta orang membantunya mengumpulkan 
informasi.Saya khawatir kami tidak hanya menemukan penjahat 
biasa kali ini.Ini organisasi kriminal.Mereka memiliki pembagian 
kerja yang jelas.Beberapa bertanggung jawab untuk mengumpulkan 


informasi, beberapa ke area, dan beberapa menyuap orang-orang di 
sekitar target.Pak.M adalah kepala ular.Yang perlu dia lakukan 
hanyalah membuat rencana.” 


Sherlock memperhatikan Zhang Heng mengambil setelan berdebu 
dan keriput yang telah diinjak-injak. 


“Kemana kamu pergi?” Dia bertanya. 


“Kembali ke teater untuk menikmati pertunjukan yang terganggu 
malam ini,” jawab Zhang Heng sambil mengenakan setelan itu 

lagi. “Bagaimanapun, tiket itu adalah hadiah.Tidak sopan bagiku 
untuk pergi di tengah pertunjukan.Dan, oh... "Zhang Heng berhenti 
di depan pintu. 


“Anda tidak perlu berterima kasih kepada saya karena telah 
menyelamatkan hidup Anda.” 


“Saya pikir itu telah menyelipkan pikiran Anda.Ternyata tidak, 
“kata Holmes. 


“Tidak mudah melupakan wajah tomat yang merah dan 
membengkak saat kau dicekik,” Zhang Heng terkekeh.“Aku pergi,” 
dia melambai.“Dan aku akan meninggalkanmu untuk mengatasi 
kekacauan ini.Saya tidak membunuh satu pun dari mereka.Cedera 
mereka hanya eksternal.“” Yah, pemeran utama wanita memang 
cantik.Saya berharap ketertarikannya yang fatal pada Anda tidak 
akan mengganggu rencana kami, teman Oriental terkasih saya, 
“Holmes tersenyum, bermasalah, dan dengan alis terangkat. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 


D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.506 


Chapter 506: 506 
Bab 506 Pertunjukan Berakhir 


Zhang Heng secara singkat merawat luka luarnya sebelum kembali 
ke kursinya di Teater Ratu. Setibanya di sana, opera sudah hampir 
berakhir. 


Escamillo dan Carmen berjalan ke kerumunan di alun-alun di luar 
arena adu banteng dengan kepala terangkat tinggi. Carmen tetap 
berada di luar ring saat dia melihat Escamillio yang gagah berani 
masuk ke dalamnya. Sekitar waktu itulah Don Jose yang tampak 
gaduh menemukannya. Dia memohon untuk rekonsiliasi, tetapi 
Carmen hanya tetap acuh tak acuh. Di saat yang sama, sorakan 
keras menggema di arena. 


Escamillo mengalahkan banteng itu. Carmen sangat gembira, mulai 
melepas cincin yang diberikan Don Jose dan melemparkannya ke 
tanah. Dia ingin bergegas ke atas ring untuk berbagi kegembiraan 
dengan kekasihnya, tetapi dalam peristiwa yang mengejutkan, Don 
Jose yang putus asa mengeluarkan belati yang dia siapkan untuk 
menusuk Carmen. Ketika banteng itu kembali, dan arena telah 
kosong, hanya Carmen yang tersisa, terbaring di genangan 
darahnya sendiri. 


“Aku membunuhnya, Carmen, Carmen tersayang!” keluh Don Jose 
kesakitan seolah dunia telah kiamat. 


Pada titik ini, opera akhirnya berakhir. 


Kemudian semua aktor drama berjalan ke atas panggung. Lampu 
menyala, dan seluruh teater dipenuhi dengan tepuk tangan meriah. 


Tidak ada keraguan di sini bahwa drama baru “Carmen' sukses 
besar di London. 


Zhang Heng juga berdiri, bertepuk tangan dan bertepuk tangan 
bersama orang-orang di sekitarnya. 


Setelah pertunjukan selesai, dia menuju ke belakang panggung 
untuk memberi selamat kepada Irene Adler. 


Kerumunan orang membentuk antrean untuk memberi selamat 
kepada penyanyi wanita cantik itu, dan bahkan istri perdana 
menteri pun pergi ke belakang panggung untuk memberikan 
ucapan selamat secara pribadi. Karena dia memiliki lebih dari 
cukup bagian dari tindakannya, Zhang Heng tidak cenderung untuk 
masuk dan bergabung dalam pertarungan untuk memberi selamat 
padanya. Dia hanya berdiri di sana dengan tenang, dan hanya 
setelah kerumunan itu hampir bubar, dia mendekati meja rias Adler 
yang sekarang seperti rumah kaca yang ditumbuhi tanaman. Ada 
begitu banyak bunga sehingga dia harus meletakkannya di sebelah 
meja riasnya. Sedangkan untuk aktor lainnya, mereka menerima 
semuanya kecuali beberapa. 


“Sekarang saya tahu betapa orang London memujamu,” seru Zhang 
Heng. 


“Betulkah? Sayang sekali Anda bukan dari London. Aku melihatmu 
pergi di tengah jalan, "jawab Adler dengan seringai licik. 


“Uh... temanku dan aku punya sesuatu yang mendesak untuk 
ditangani. ” 


“Yah, aku bisa melihat betapa mendesaknya masalah ini. Adler 
mengangkat alisnya dan menunjuk ke setelan Zhang Heng. “Anda 
terlihat sedikit lebih buruk untuk dipakai, hampir mengejar persona 
Don Jose jika Anda 


kemauan. ” 


“Sebenarnya saya baru saja mengunjungi tukang cukur. ” 


“Saya melihat mereka tidak memiliki layanan terbaik, mengingat 
negara bagian Anda. Boleh memberi tahu saya nama pendiriannya? 
Saya akan pastikan untuk menghindarinya di masa depan, ”Adler 
terkekeh. 


AKU AKU AKU AKU 


Sebagai orang yang pernah membaca karya aslinya, Zhang Heng 
tentunya akan mewaspadai Irene Adler. Meski begitu, dia harus 
mengakui bahwa Irene Adler memang wanita yang sangat, sangat, 
menarik. Tidak heran Raja Bohemia tidak pernah bisa 
melupakannya. Raja yang salah. Dia meninggalkan Adler untuk 
mendapatkan lebih banyak kekuatan, dan setelah menikahi seorang 
putri Skandinavia, hal itu menyebabkan insiden foto. Dilihat dari 
sikap Holmes terhadap kasus ini, dia lebih cenderung memihak 
Adler. Belum lagi bagaimana dia menjadi agak jijik dengan apa 
yang telah dilakukan raja. 


Itulah mengapa dia hanya meminta foto Adler sebagai pembayaran 
setelah masalah selesai. Pada saat yang sama, dia menolak untuk 
menjabat tangan raja. Zhang Heng mungkin bisa memahami 
penghargaan Holmes untuk Irene Adler-dia memang wanita yang 
brilian dan menarik. Oleh karena itu, Zhang Heng memutuskan 
untuk bertindak senetral mungkin saat berhadapan dengannya, 
berhati-hatilah agar tidak terlalu sulit dipahami atau bersemangat. 
Bahkan karakter kuat seperti Sherlock Holmes tidak selalu 
bertindak sendiri. Dia memiliki petugas Baker Street Irreguler dan 
polisi yang membantunya dengan kasusnya. Dia memiliki teman- 
teman dari semua jenis perdagangan. Jika Zhang Heng ingin 
bersaing dengannya, dia akan membutuhkan bantuan teman- 
temannya. 


Sebagai satu dari empat orang yang mengalahkan Holmes, Irene 
Adler bisa menjadi kandidat yang tepat untuk membantu Zhang 
Heng. 


“Meskipun kau meninggalkan lorong, dan aku sedikit marah 
karenanya, fakta bahwa kau kembali, pada akhirnya, membuatku 
rela memaafkanmu. Saya juga ingin mengucapkan terima kasih 
telah menunggu di luar untuk memberi selamat kepada saya. 
Padahal, saya melihat Anda tidak membawa bunga, “Adler 
mengobrak-abrik kelopak matanya. 


Itu adalah malam yang panjang bagi banyak orang. Ketika Zhang 
Heng kembali ke 221B Baker Street, Holmes belum pergi tidur, 
malah mengutak-atik sumpitan Amazon di kamarnya. Sebelumnya, 
dia hampir tidak selamat dari serangan itu, tapi sekarang sepertinya 
semangatnya telah kembali padanya. 


Persis seperti yang dia katakan — semakin sulit masalahnya, dia 
akan semakin bersemangat. Sebaliknya, memintanya untuk 
menjalani kehidupan biasa tidak berbeda dengan pembunuhan. 
“Menarik, Anda tidak mengirimnya pulang,” kata Sherlock sambil 
memandang Zhang Heng di pintu. 


“Menurutku kita tidak cukup dekat untuk itu...” jawab Zhang Heng, 
“.. dan jangan khawatir, hubunganku dengannya tidak seperti yang 
kau pikirkan. 


adalah .” 


“Luar biasa. Jika tidak, mereka hanya akan membuat pria biasa 
jatuh cinta, tapi kehilangan detektif yang hebat. ” 


Zhang Heng tidak melanjutkan topik itu. “Apakah Anda 
mendapatkan sesuatu yang berguna dari tukang cukur itu?” dia 
bertanya pada Sherlock, tidak ingin memikirkan topik Adler. 


“Saya senang Anda masih ingat kasus kami, tapi sayangnya, seperti 
yang saya duga, mereka tidak berafiliasi dengan Tuan. Geng 
kriminal M. Setidaknya, saya menemukan siapa yang memukuli 
kami di teater malam ini. ” 


“Dia mengalahkanmu, tapi aku memukulinya untukmu. Terima 
kasih, "Zhang Heng mengoreksi. “Tidak masalah. Tidak ada 
bedanya bagiku. Singkatnya, pria itu bernama Carlson. 
Menurutnya, dia bekerja di pabrik senjata. Saya yakin dua 
informasi yang mereka berikan kepada saya 806 salah. Dia 
mengenal kelompok tukang cukur ketika mereka minum bersama. 
Seperti yang saya katakan, Prusia di London bersatu dalam sebuah 
kelompok. Dia pergi ke pangkas rambut, dengan panik memberi 
tahu mereka bahwa orang jahat sedang mengejarnya. Karenanya, 
para tukang cukur bekerja sama untuk melawan Anda. ” 


“Tunggu, jadi, mereka tidak begitu mengenal pria itu. Itu berarti 
Anda tidak mendapatkan apa-apa yang berguna dari mereka... 
”Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Kamu benar . Tapi untungnya, saya telah melawannya lebih awal, 
dan saya mendapat sesuatu yang berguna ketika dia mencekik saya. 


” 


“Mm? ” 


Holmes meletakkan sumpitan di tangannya. 


“Pria itu memiliki keterampilan yang luar biasa. Mereka sederhana 
namun praktis. Ketika dia menurunkan saya, saya dapat melihat 
bahwa dia pernah menjadi tentara sebelumnya. Dan dia pasti 
Prusia. Saya yakin saya telah menyebutkannya kepada Anda 
sebelumnya. Selain itu, dia juga seorang penjudi. Saya melihat jam 
tangan di tangan kanannya-itu pasti cukup berharga, tapi ada 
semacam nomor tiket di atasnya. Inilah yang biasanya dilakukan 


pegadaian London. Mereka akan menggunakan jarum untuk 
mengukir nomor di bagian belakang arloji, seperti menandai item 
dengan label harga — ini dilakukan untuk menghindari 
kebingungan. Biasanya menantang untuk dikenali dengan mata 
telanjang, saya berhasil menyentuhnya saat sedang berjuang. 
Setidaknya ada tiga angka, artinya dia sudah menggadaikan jam 
tangan ini sebanyak tiga kali. Dia akan membelinya kembali dari 
pegadaian setiap kali, menunjukkan bahwa dia memperoleh 
sejumlah besar uang sesekali. Jadi, pertanyaannya adalah, 
darimana uang itu berasal? ” “Pak . M? ” 


“Ya, kita harus pergi ke kasino besok. Aku punya firasat kita sangat 
dekat dengan dalang di balik semuanya! ” kata Holmes. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Chapter 506: 506 Bab 506 Pertunjukan Berakhir 


Zhang Heng secara singkat merawat luka luarnya sebelum kembali 
ke kursinya di Teater Ratu.Setibanya di sana, opera sudah hampir 
berakhir. 


Escamillo dan Carmen berjalan ke kerumunan di alun-alun di luar 
arena adu banteng dengan kepala terangkat tinggi.Carmen tetap 
berada di luar ring saat dia melihat Escamillio yang gagah berani 
masuk ke dalamnya.Sekitar waktu itulah Don Jose yang tampak 
gaduh menemukannya.Dia memohon untuk rekonsiliasi, tetapi 
Carmen hanya tetap acuh tak acuh.Di saat yang sama, sorakan 
keras menggema di arena. 


Escamillo mengalahkan banteng itu.Carmen sangat gembira, mulai 
melepas cincin yang diberikan Don Jose dan melemparkannya ke 
tanah.Dia ingin bergegas ke atas ring untuk berbagi kegembiraan 
dengan kekasihnya, tetapi dalam peristiwa yang mengejutkan, Don 
Jose yang putus asa mengeluarkan belati yang dia siapkan untuk 
menusuk Carmen.Ketika banteng itu kembali, dan arena telah 
kosong, hanya Carmen yang tersisa, terbaring di genangan 
darahnya sendiri. 


“Aku membunuhnya, Carmen, Carmen tersayang!” keluh Don Jose 
kesakitan seolah dunia telah kiamat. 


Pada titik ini, opera akhirnya berakhir. 


Kemudian semua aktor drama berjalan ke atas panggung.Lampu 
menyala, dan seluruh teater dipenuhi dengan tepuk tangan 
meriah.Tidak ada keraguan di sini bahwa drama baru “Carmen” 
sukses besar di London. 


Zhang Heng juga berdiri, bertepuk tangan dan bertepuk tangan 
bersama orang-orang di sekitarnya. 


Setelah pertunjukan selesai, dia menuju ke belakang panggung 
untuk memberi selamat kepada Irene Adler. 


Kerumunan orang membentuk antrean untuk memberi selamat 
kepada penyanyi wanita cantik itu, dan bahkan istri perdana 
menteri pun pergi ke belakang panggung untuk memberikan 
ucapan selamat secara pribadi.Karena dia memiliki lebih dari cukup 
bagian dari tindakannya, Zhang Heng tidak cenderung untuk masuk 
dan bergabung dalam pertarungan untuk memberi selamat 
padanya.Dia hanya berdiri di sana dengan tenang, dan hanya 
setelah kerumunan itu hampir bubar, dia mendekati meja rias Adler 
yang sekarang seperti rumah kaca yang ditumbuhi tanaman.Ada 
begitu banyak bunga sehingga dia harus meletakkannya di sebelah 
meja riasnya.Sedangkan untuk aktor lainnya, mereka menerima 


semuanya kecuali beberapa. 


“Sekarang saya tahu betapa orang London memujamu,” seru Zhang 
Heng. 


“Betulkah? Sayang sekali Anda bukan dari London.Aku melihatmu 
pergi di tengah jalan, "jawab Adler dengan seringai licik. 


“Uh... temanku dan aku punya sesuatu yang mendesak untuk 
ditangani.” 


“Yah, aku bisa melihat betapa mendesaknya masalah ini.Adler 
mengangkat alisnya dan menunjuk ke setelan Zhang Heng. “Anda 
terlihat sedikit lebih buruk untuk dipakai, hampir mengejar persona 
Don Jose jika Anda 


kemauan.” 


“Sebenarnya saya baru saja mengunjungi tukang cukur.” 


“Saya melihat mereka tidak memiliki layanan terbaik, mengingat 
negara bagian Anda.Boleh memberi tahu saya nama pendiriannya? 
Saya akan pastikan untuk menghindarinya di masa depan, ”Adler 
terkekeh. 


AKU AKU AKU AKU 


Sebagai orang yang pernah membaca karya aslinya, Zhang Heng 
tentunya akan mewaspadai Irene Adler.Meski begitu, dia harus 
mengakui bahwa Irene Adler memang wanita yang sangat, sangat, 
menarik.Tidak heran Raja Bohemia tidak pernah bisa 
melupakannya.Raja yang salah.Dia meninggalkan Adler untuk 
mendapatkan lebih banyak kekuatan, dan setelah menikahi seorang 
putri Skandinavia, hal itu menyebabkan insiden foto.Dilihat dari 


sikap Holmes terhadap kasus ini, dia lebih cenderung memihak 
Adler.Belum lagi bagaimana dia menjadi agak jijik dengan apa yang 
telah dilakukan raja. 


Itulah mengapa dia hanya meminta foto Adler sebagai pembayaran 
setelah masalah selesai.Pada saat yang sama, dia menolak untuk 
menjabat tangan raja.Zhang Heng mungkin bisa memahami 
penghargaan Holmes untuk Irene Adler-dia memang wanita yang 
brilian dan menarik.Oleh karena itu, Zhang Heng memutuskan 
untuk bertindak senetral mungkin saat berhadapan dengannya, 
berhati-hatilah agar tidak terlalu sulit dipahami atau 
bersemangat.Bahkan karakter kuat seperti Sherlock Holmes tidak 
selalu bertindak sendiri.Dia memiliki petugas Baker Street Irreguler 
dan polisi yang membantunya dengan kasusnya.Dia memiliki 
teman-teman dari semua jenis perdagangan.Jika Zhang Heng ingin 
bersaing dengannya, dia akan membutuhkan bantuan teman- 
temannya. 


Sebagai satu dari empat orang yang mengalahkan Holmes, Irene 
Adler bisa menjadi kandidat yang tepat untuk membantu Zhang 
Heng. 


“Meskipun kau meninggalkan lorong, dan aku sedikit marah 
karenanya, fakta bahwa kau kembali, pada akhirnya, membuatku 
rela memaafkanmu.Saya juga ingin mengucapkan terima kasih 
telah menunggu di luar untuk memberi selamat kepada 
saya.Padahal, saya melihat Anda tidak membawa bunga, “Adler 
mengobrak-abrik kelopak matanya. 


Itu adalah malam yang panjang bagi banyak orang.Ketika Zhang 
Heng kembali ke 221B Baker Street, Holmes belum pergi tidur, 
malah mengutak-atik sumpitan Amazon di kamarnya.Sebelumnya, 
dia hampir tidak selamat dari serangan itu, tapi sekarang sepertinya 
semangatnya telah kembali padanya. 


Persis seperti yang dia katakan — semakin sulit masalahnya, dia 
akan semakin bersemangat.Sebaliknya, memintanya untuk 


menjalani kehidupan biasa tidak berbeda dengan 
pembunuhan.“Menarik, Anda tidak mengirimnya pulang,” kata 
Sherlock sambil memandang Zhang Heng di pintu. 


“Menurutku kita tidak cukup dekat untuk itu...” jawab Zhang Heng, 
“.. dan jangan khawatir, hubunganku dengannya tidak seperti yang 
kau pikirkan. 


adalah.” 


“Luar biasa.Jika tidak, mereka hanya akan membuat pria biasa 
jatuh cinta, tapi kehilangan detektif yang hebat.” 


Zhang Heng tidak melanjutkan topik itu.“Apakah Anda 
mendapatkan sesuatu yang berguna dari tukang cukur itu?” dia 
bertanya pada Sherlock, tidak ingin memikirkan topik Adler. 


“Saya senang Anda masih ingat kasus kami, tapi sayangnya, seperti 
yang saya duga, mereka tidak berafiliasi dengan Tuan.Geng 
kriminal M.Setidaknya, saya menemukan siapa yang memukuli 
kami di teater malam ini.” 


“Dia mengalahkanmu, tapi aku memukulinya untukmu.Terima 
kasih, "Zhang Heng mengoreksi. “Tidak masalah.Tidak ada bedanya 
bagiku.Singkatnya, pria itu bernama Carlson.Menurutnya, dia 
bekerja di pabrik senjata.Saya yakin dua informasi yang mereka 
berikan kepada saya 80Y6 salah.Dia mengenal kelompok tukang 
cukur ketika mereka minum bersama.Seperti yang saya katakan, 
Prusia di London bersatu dalam sebuah kelompok.Dia pergi ke 
pangkas rambut, dengan panik memberi tahu mereka bahwa orang 
jahat sedang mengejarnya.Karenanya, para tukang cukur bekerja 
sama untuk melawan Anda.” 


“Tunggu, jadi, mereka tidak begitu mengenal pria itu.Itu berarti 
Anda tidak mendapatkan apa-apa yang berguna dari mereka... 


”Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Kamu benar.Tapi untungnya, saya telah melawannya lebih awal, 
dan saya mendapat sesuatu yang berguna ketika dia mencekik 
saya.” 


“Mm? ” 


Holmes meletakkan sumpitan di tangannya. 


“Pria itu memiliki keterampilan yang luar biasa.Mereka sederhana 
namun praktis.Ketika dia menurunkan saya, saya dapat melihat 
bahwa dia pernah menjadi tentara sebelumnya.Dan dia pasti 
Prusia.Saya yakin saya telah menyebutkannya kepada Anda 
sebelumnya.Selain itu, dia juga seorang penjudi.Saya melihat jam 
tangan di tangan kanannya-itu pasti cukup berharga, tapi ada 
semacam nomor tiket di atasnya.Inilah yang biasanya dilakukan 
pegadaian London.Mereka akan menggunakan jarum untuk 
mengukir nomor di bagian belakang arloji, seperti menandai item 
dengan label harga — ini dilakukan untuk menghindari 
kebingungan.Biasanya menantang untuk dikenali dengan mata 
telanjang, saya berhasil menyentuhnya saat sedang 
berjuang.Setidaknya ada tiga angka, artinya dia sudah 
menggadaikan jam tangan ini sebanyak tiga kali.Dia akan 
membelinya kembali dari pegadaian setiap kali, menunjukkan 
bahwa dia memperoleh sejumlah besar uang sesekali.Jadi, 
pertanyaannya adalah, darimana uang itu berasal? ” “Pak.M? ” 


“Ya, kita harus pergi ke kasino besok.Aku punya firasat kita sangat 
dekat dengan dalang di balik semuanya! ” kata Holmes. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.507 


Bab 507: 507 
Bab 507 Penemuan Baru 


Terlepas dari keyakinan dan zamannya, perjudian selalu menjadi 
salah satu pilihan hiburan favorit umat manusia. 


London abad ke-19 tidak terkecuali. Mungkin ada ratusan, jika 
tidak ribuan, termasuk pub, gulat jalanan, dan rumah judi, baik 
besar maupun kecil. Malam berikutnya, Holmes, Zhang Heng, dan 
Villard bertemu di 221b Baker Street. 


“Mengingat sifat pekerjaan pria itu, dia tidak akan pergi ke rumah 
judi populer,” kata Holmes. “Pub lebih cocok untuknya, dan klub 
pertarungan juga. Tadi malam saya melakukan... a, uhh... 
percakapan yang bersahabat dengan tukang cukur Prusia, dan saya 
bisa mengetahui nama kedai minuman tempat mereka biasanya 
berkumpul. Kami akan menggunakannya sebagai dasar pencarian 
kami untuk meningkatkan efisiensi. ” 


“Jadi, kita akan berpisah?” Zhang Heng bertanya. 


“Tentu . Kami berdua telah melihat pria itu. Villard akan pergi 
bersamamu, dan aku akan pergi sendiri. Tapi karena mereka sudah 
melihat wajah kita, kita harus menyamar, "Holmes menambahkan 
dengan sinar tipis di wajahnya. 


Dia mengeluarkan dua wig dan beberapa alat rias. “Warna kulitmu 
bermasalah. Anda akan menonjol seperti ibu jari yang sakit di 
London, tetapi sebagian besar bisa ditutup dengan pakaian dan 


jelaga di wajah. Ini malam hari, jadi kecuali Anda melihat lebih 
dekat, Anda tidak akan tahu. Tentu saja, Anda tidak boleh terlalu 
dekat dengannya. ” 


Holmes segera mulai bekerja. Setelah beberapa saat, jelaga segar 
sudah siap. Holmes menyamar sebagai pelaut tua perokok berat. 


Zhang Heng memperhatikan dengan cermat, memperhatikan teknik 
yang digunakan Holmes. Tentu saja, itu semua adalah penyamaran 
yang relatif sederhana, tidak ada yang sebagus dan sebagus kesan 
kusir Sherlock Holmes sebelumnya. Penyamaran gender-bender, 
pengamen gipsi Irene Adler, di sisi lain, berada pada level yang 
sama sekali berbeda. 


Kantong penuh dengan uang receh, mereka meninggalkan 
apartemen begitu semuanya siap. Di persimpangan jalan, Zhang 
Heng dan Holmes masing-masing pergi ke arah yang berbeda. 
Perhentian pertama Zhang Heng dan Villard adalah sebuah pub 
bernama Pigeon, tetapi setelah duduk untuk minum, mereka 
menemukan bahwa target tidak ada. Tampaknya pelanggan Merpati 
sebagian besar adalah pria yang sopan, dan karena hanya ada 
segelintir penjudi di sana, Zhang Heng dan Villard pergi ke klub 
pertarungan di sebelah. 


Suasana tempat itu penuh sesak, menyesakkan dan memekakkan 
telinga. Dua pria berotot bertarung di atas ring sementara yang lain 
menyaksikan dengan semangat. Melalui bau badan dan testosteron 
yang meluap, Zhang Heng dan Villard dengan susah payah menyisir 
setiap sudut tempat itu. Pada saat mereka selesai, pertandingan 
telah berakhir. Salah satu petarung terbaring tak bergerak di lantai, 
tak bisa bangun. 


Para penonton bersorak sorai dan tepuk tangan — jelas, ini telah 
menempatkan taruhan mereka pada pemenang. Dalam penjajaran, 
ada juga pria dengan wajah terkubur di tangan, tampak rusak dan 
hancur. Tampak jelas bahwa ini adalah yang sial malam ini. 


Setelah berada di sini beberapa kali sendiri, Zhang Heng sangat 
memahami bagaimana mereka yang menonton pertandingan tidak 
bisa tidak mempertaruhkan sebagian dari uang mereka. Iming- 
iming uang mudah bisa menjadi penyakit yang paling menular, di 
mana seseorang akan tertular dengan efek yang hampir seketika 
begitu mereka melihat betapa banyak uang dapat dihasilkan dengan 
begitu mudah. Itu adalah infeksi yang akan memaksa Anda untuk 
menggaruk rasa gatal itu, meskipun dengan upaya pantang terbaik. 
Ada peringatan untuk itu, bagaimanapun, di mana sebagian besar 
waktu, ada peluang yang jauh lebih tinggi untuk membuat 
kerugian. 


Detektif Prancis, melawan segala rintangan, sama sekali tidak 
terpengaruh oleh semua ini. Zhang Heng akhirnya mengerti 
bagaimana Villard bisa mendapatkan pujian dari seseorang sekeras 
Holmes. Tidak hanya dia tahu bagaimana membungkuk dan 
mengikis, tetapi dia juga akan benar-benar pantang menyerah 
begitu diberi tugas, sepenuhnya fokus pada misi yang ada. Setiap 
kali dia melihat seseorang yang cocok dengan deskripsi target dari 
jarak jauh, dia akan diam-diam mendekati Zhang Heng untuk 
konfirmasi. Terlepas dari upaya terbaik mereka, tak satu pun dari 
keduanya yang melihat pria yang melarikan diri dari gedung opera. 
Zhang Heng bahkan curiga kalau dirinya pasti kabur dari London 
setelah dihantui insiden tadi malam. 


Tetapi Holmes dengan tegas bersikeras bahwa dia masih di kota. 


“Meski bukan dia yang menentukan, kalibernya sulit diganti. Pada 
titik ini, dia tidak akan meninggalkan rencananya hanya karena 
sedikit cegukan, "Holmes mengingatkan mereka dalam diskusi 
mereka sebelumnya. 


Selanjutnya, Zhang Heng dan Villard mengunjungi dua bar dan klub 
pertarungan lainnya. Namun, mungkin itu hanya kesialan atau juju 
bahwa ekspedisi mereka kembali tidak membuahkan hasil, belum 
lagi hari sudah mulai gelap. 


“Saya ingin tahu bagaimana Tuan. Holmes baik-baik saja, "tanya 
Villard kelelahan, sambil menyeka keningnya. 


Tapi kemudian, Zhang Heng tiba-tiba berhenti berjalan. Villard 
mengikuti pandangan rekannya dan melihat bahwa dia sedang 
melihat seorang pria yang tidak sesuai dengan deskripsi targetnya. 
Namun, detektif berambut merah dengan hati-hati 
mengesampingkan keraguannya dan tidak mengatakan apa pun 
untuk menghalangi Zhang Heng. Ketika Villard menoleh ke 
belakang, Zhang Heng tiba-tiba bersandar ke dinding, tersandung 
dengan liar dan mengosongkan isi perutnya. Villard ikut bermain, 
menepuk punggung temannya. 


Target tersebut sepertinya tidak mencurigai apapun. Dia hanya 
melirik kedua pria itu, dan seolah-olah sedang terburu-buru, dia 
pergi secepat mungkin. 


Zhang Heng menunggu sampai pria itu pergi sebelum dia 
menghentikan aksinya, bangkit berdiri. 


Villard akhirnya bisa mengajukan pertanyaan yang sangat ingin dia 
tanyakan. “Siapa itu?” 


“Salah satu penjaga perdana menteri. Kami bertemu di gedung 
opera tadi malam. ” 


Dialah yang ingin memborgol Zhang Heng. Karena mereka telah 
melihat wajah satu sama lain dan penyamaran dasar Zhang Heng, 
Zhang Heng tidak ingin mengambil risiko. Mempertimbangkan 
bagaimana Mr. M telah menyuap pelayan untuk memalsukan 
pencurian lukisan cat minyak, Zhang Heng menyimpulkan bahwa 
ini adalah modus operandinya, dan tampaknya dia berencana untuk 
menggunakan pendekatan yang sama kali ini. 


“Apa yang harus kita lakukan? Haruskah kita mengejarnya? ” tanya 


detektif Prancis itu. 


Zhang Heng mempertimbangkan proposisi itu, menggelengkan 
kepalanya setelah itu. “Akan sangat bagus jika kita bisa mengetahui 
siapa target barunya, tapi tidak masuk akal untuk mengikuti 
penjagaan. Apakah kamu ingat dari mana asalnya? ” . 


“Tentu saja,” jawab Villard. 


“Ayo kita lihat apakah pria yang aku lawan tadi malam masih di 
sana. ” 


Zhang Heng dan Villard memasuki kafe tempat penjaga baru saja 
keluar. Sudah larut, dan karena hampir waktunya tutup, hanya 
sedikit pelanggan yang tersisa. Bahkan para pramusaji pun 
menguap dan mengulurkan tangan. Zhang Heng melihat sekeliling, 
tapi Prusia tidak terlihat. 


Zhang Heng dan Villard memutuskan untuk memperluas cakupan 
pencarian mereka, tapi sayangnya, tidak ada satupun jejak pelayan 
dari tadi malam. Memutuskan bahwa sudah waktunya untuk 
membatalkannya, mereka bergabung kembali dengan Holmes dua 
blok jauhnya. 


Ketika detektif swasta mendengar cerita Zhang Heng tentang apa 
yang terjadi, dia mengangguk. 


“Kamu benar . Orang yang disuap bukan bagian dari grup. Selain 
penyuapan, karena kami belum bisa membuktikannya — jika Anda 
menangkapnya, itu akan menyebabkan Mr. M dan kelompoknya 
panik. Sebaliknya, sekarang kami tahu siapa target mereka 
selanjutnya, dan kami memiliki keuntungan di sini. Ayo mainkan 
game ini dengan mereka. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 


non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 507: 507 


Bab 507 Penemuan Baru 


Terlepas dari keyakinan dan zamannya, perjudian selalu menjadi 
salah satu pilihan hiburan favorit umat manusia. 


London abad ke-19 tidak terkecuali.Mungkin ada ratusan, jika tidak 
ribuan, termasuk pub, gulat jalanan, dan rumah judi, baik besar 
maupun kecil.Malam berikutnya, Holmes, Zhang Heng, dan Villard 
bertemu di 221b Baker Street. 


“Mengingat sifat pekerjaan pria itu, dia tidak akan pergi ke rumah 
judi populer,” kata Holmes. “Pub lebih cocok untuknya, dan klub 
pertarungan juga.Tadi malam saya melakukan... a, uhh... 
percakapan yang bersahabat dengan tukang cukur Prusia, dan saya 
bisa mengetahui nama kedai minuman tempat mereka biasanya 
berkumpul.Kami akan menggunakannya sebagai dasar pencarian 
kami untuk meningkatkan efisiensi.” 


“Jadi, kita akan berpisah?” Zhang Heng bertanya. 


“Tentu.Kami berdua telah melihat pria itu.Villard akan pergi 
bersamamu, dan aku akan pergi sendiri.Tapi karena mereka sudah 
melihat wajah kita, kita harus menyamar, "Holmes menambahkan 
dengan sinar tipis di wajahnya. 


Dia mengeluarkan dua wig dan beberapa alat rias. “Warna kulitmu 


bermasalah.Anda akan menonjol seperti ibu jari yang sakit di 
London, tetapi sebagian besar bisa ditutup dengan pakaian dan 
jelaga di wajah.Ini malam hari, jadi kecuali Anda melihat lebih 
dekat, Anda tidak akan tahu.Tentu saja, Anda tidak boleh terlalu 
dekat dengannya.” 


Holmes segera mulai bekerja.Setelah beberapa saat, jelaga segar 
sudah siap.Holmes menyamar sebagai pelaut tua perokok berat. 


Zhang Heng memperhatikan dengan cermat, memperhatikan teknik 
yang digunakan Holmes.Tentu saja, itu semua adalah penyamaran 
yang relatif sederhana, tidak ada yang sebagus dan sebagus kesan 
kusir Sherlock Holmes sebelumnya.Penyamaran gender-bender, 
pengamen gipsi Irene Adler, di sisi lain, berada pada level yang 
sama sekali berbeda. 


Kantong penuh dengan uang receh, mereka meninggalkan 
apartemen begitu semuanya siap.Di persimpangan jalan, Zhang 
Heng dan Holmes masing-masing pergi ke arah yang 
berbeda.Perhentian pertama Zhang Heng dan Villard adalah sebuah 
pub bernama Pigeon, tetapi setelah duduk untuk minum, mereka 
menemukan bahwa target tidak ada.Tampaknya pelanggan Merpati 
sebagian besar adalah pria yang sopan, dan karena hanya ada 
segelintir penjudi di sana, Zhang Heng dan Villard pergi ke klub 
pertarungan di sebelah. 


Suasana tempat itu penuh sesak, menyesakkan dan memekakkan 
telinga.Dua pria berotot bertarung di atas ring sementara yang lain 
menyaksikan dengan semangat.Melalui bau badan dan testosteron 
yang meluap, Zhang Heng dan Villard dengan susah payah menyisir 
setiap sudut tempat itu.Pada saat mereka selesai, pertandingan 
telah berakhir.Salah satu petarung terbaring tak bergerak di lantai, 
tak bisa bangun. 


Para penonton bersorak sorai dan tepuk tangan — jelas, ini telah 
menempatkan taruhan mereka pada pemenang.Dalam penjajaran, 
ada juga pria dengan wajah terkubur di tangan, tampak rusak dan 


hancur.Tampak jelas bahwa ini adalah yang sial malam ini. 


Setelah berada di sini beberapa kali sendiri, Zhang Heng sangat 
memahami bagaimana mereka yang menonton pertandingan tidak 
bisa tidak mempertaruhkan sebagian dari uang mereka.Iming-iming 
uang mudah bisa menjadi penyakit yang paling menular, di mana 
seseorang akan tertular dengan efek yang hampir seketika begitu 
mereka melihat betapa banyak uang dapat dihasilkan dengan begitu 
mudah.Itu adalah infeksi yang akan memaksa Anda untuk 
menggaruk rasa gatal itu, meskipun dengan upaya pantang 
terbaik.Ada peringatan untuk itu, bagaimanapun, di mana sebagian 
besar waktu, ada peluang yang jauh lebih tinggi untuk membuat 
kerugian. 


Detektif Prancis, melawan segala rintangan, sama sekali tidak 
terpengaruh oleh semua ini.Zhang Heng akhirnya mengerti 
bagaimana Villard bisa mendapatkan pujian dari seseorang sekeras 
Holmes.Tidak hanya dia tahu bagaimana membungkuk dan 
mengikis, tetapi dia juga akan benar-benar pantang menyerah 
begitu diberi tugas, sepenuhnya fokus pada misi yang ada.Setiap 
kali dia melihat seseorang yang cocok dengan deskripsi target dari 
jarak jauh, dia akan diam-diam mendekati Zhang Heng untuk 
konfirmasi.Terlepas dari upaya terbaik mereka, tak satu pun dari 
keduanya yang melihat pria yang melarikan diri dari gedung 
opera.Zhang Heng bahkan curiga kalau dirinya pasti kabur dari 
London setelah dihantui insiden tadi malam. 


Tetapi Holmes dengan tegas bersikeras bahwa dia masih di kota. 


“Meski bukan dia yang menentukan, kalibernya sulit diganti.Pada 
titik ini, dia tidak akan meninggalkan rencananya hanya karena 
sedikit cegukan, "Holmes mengingatkan mereka dalam diskusi 
mereka sebelumnya. 


Selanjutnya, Zhang Heng dan Villard mengunjungi dua bar dan klub 
pertarungan lainnya.Namun, mungkin itu hanya kesialan atau juju 
bahwa ekspedisi mereka kembali tidak membuahkan hasil, belum 


lagi hari sudah mulai gelap. 


“Saya ingin tahu bagaimana Tuan.Holmes baik-baik saja, "tanya 
Villard kelelahan, sambil menyeka keningnya. 


Tapi kemudian, Zhang Heng tiba-tiba berhenti berjalan.Villard 
mengikuti pandangan rekannya dan melihat bahwa dia sedang 
melihat seorang pria yang tidak sesuai dengan deskripsi 
targetnya.Namun, detektif berambut merah dengan hati-hati 
mengesampingkan keraguannya dan tidak mengatakan apa pun 
untuk menghalangi Zhang Heng.Ketika Villard menoleh ke 
belakang, Zhang Heng tiba-tiba bersandar ke dinding, tersandung 
dengan liar dan mengosongkan isi perutnya.Villard ikut bermain, 
menepuk punggung temannya. 


Target tersebut sepertinya tidak mencurigai apapun.Dia hanya 
melirik kedua pria itu, dan seolah-olah sedang terburu-buru, dia 
pergi secepat mungkin. 


Zhang Heng menunggu sampai pria itu pergi sebelum dia 
menghentikan aksinya, bangkit berdiri. 


Villard akhirnya bisa mengajukan pertanyaan yang sangat ingin dia 
tanyakan,“Siapa itu?” 


“Salah satu penjaga perdana menteri.Kami bertemu di gedung opera 
tadi malam.” 


Dialah yang ingin memborgol Zhang Heng.Karena mereka telah 
melihat wajah satu sama lain dan penyamaran dasar Zhang Heng, 
Zhang Heng tidak ingin mengambil risiko.Mempertimbangkan 
bagaimana Mr.M telah menyuap pelayan untuk memalsukan 
pencurian lukisan cat minyak, Zhang Heng menyimpulkan bahwa 
ini adalah modus operandinya, dan tampaknya dia berencana untuk 
menggunakan pendekatan yang sama kali ini. 


“Apa yang harus kita lakukan? Haruskah kita mengejarnya? ” tanya 
detektif Prancis itu. 


Zhang Heng mempertimbangkan proposisi itu, menggelengkan 
kepalanya setelah itu.“Akan sangat bagus jika kita bisa mengetahui 
siapa target barunya, tapi tidak masuk akal untuk mengikuti 
penjagaan.Apakah kamu ingat dari mana asalnya? ”. 


“Tentu saja,” jawab Villard. 


“Ayo kita lihat apakah pria yang aku lawan tadi malam masih di 
sana.” 


Zhang Heng dan Villard memasuki kafe tempat penjaga baru saja 
keluar.Sudah larut, dan karena hampir waktunya tutup, hanya 
sedikit pelanggan yang tersisa.Bahkan para pramusaji pun menguap 
dan mengulurkan tangan.Zhang Heng melihat sekeliling, tapi Prusia 
tidak terlihat. 


Zhang Heng dan Villard memutuskan untuk memperluas cakupan 
pencarian mereka, tapi sayangnya, tidak ada satupun jejak pelayan 
dari tadi malam.Memutuskan bahwa sudah waktunya untuk 
membatalkannya, mereka bergabung kembali dengan Holmes dua 
blok jauhnya. 


Ketika detektif swasta mendengar cerita Zhang Heng tentang apa 
yang terjadi, dia mengangguk. 


“Kamu benar.Orang yang disuap bukan bagian dari grup.Selain 
penyuapan, karena kami belum bisa membuktikannya — jika Anda 
menangkapnya, itu akan menyebabkan Mr.M dan kelompoknya 
panik.Sebaliknya, sekarang kami tahu siapa target mereka 
selanjutnya, dan kami memiliki keuntungan di sini.Ayo mainkan 
game ini dengan mereka.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 508: 508 
Bab 508 Menutup Kebenaran 


Holmes memutuskan untuk tidak memberi tahu Perdana Menteri 
apa yang terjadi malam itu. 


Zhang Heng tidak keberatan, tetapi Villard merasa berbeda tentang 
hal itu — dia pikir itu tidak terlalu sopan karena itu berarti 
menggunakan perdana menteri sebagai umpan. Tetapi karena dia 
bukan warga negara Inggris, dia merasa bukan tempatnya untuk 
berkomentar. Jadi, pada akhirnya, Holmes mendapatkan apa yang 
diinginkannya. 


Irregular Baker Street dipanggil sekali lagi. Kali ini, Holmes muncul 
sendiri. Pada siang hari, dia akan berpakaian seperti tukang sepatu, 
mendirikan stan di dekat kediaman perdana menteri. Di malam 
hari, dia bermain mabuk di jalanan. 


Dua hari kemudian, dia berhasil mendapatkan empat shilling dari 
memperbaiki sepatu, tetapi tetap saja, tidak ada tanda-tanda Prusia 
yang sulit dipahami. 


Meski begitu, Holmes sama sekali tidak merasa gelisah. Dia hanya 
tidur tiga jam sehari, namun tampaknya masih dipenuhi dengan 
energi, bahkan dalam mood untuk bermain biola ketika dia punya 
waktu. 


Zhang Heng dan Villard, di sisi lain, menghabiskan waktu mereka 
menginjak-injak pub dan klub pertempuran London, berharap 


menemukan pelakunya. Yang membuat mereka kecewa, seperti 
Holmes, tidak satupun dari mereka menghasilkan apa-apa. 
Kemudian, pada pagi hari ketiga, Zhang Heng menerima kabar tak 
terduga bahwa Holmes ditangkap. 


Dia bergegas ke kantor polisi, ditemani oleh Villard. Detektif swasta 
itu ditemukan duduk di bangku, dagu bertumpu pada tangannya, 
dan tampak tenggelam dalam pikirannya. Zhang Heng 
menyelesaikan prosedur jaminan, dan Holmes kemudian 
dibebaskan. 


Holmes mengambil sikat sepatu dan kotak peralatan dari petugas 
polisi dan keluar dari tempat penyimpanan tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. Ini mengkhawatirkan Zhang Heng dan Villard. 


Saat dia naik ke gerbong, Holmes tertawa terbahak-bahak. “Hah! 
Sepertinya aku telah meremehkan lawan kita! ” 


“Hah?” 


“Agak memalukan,” Holmes mendesah. “Aku sudah lama tidak 
merasa malu seperti ini. Saya pergi ke sana untuk memata-matai 
mereka, tetapi sebaliknya, saya ketahuan dan mendapat pukulan 
yang bagus. Seseorang memberi tahu petugas yang berpatroli di 
jalan itu bahwa seseorang yang mencurigakan telah terlihat di luar 
kediaman perdana menteri. Jadi, saya ditangkap. Saya kenal baik 
dengan polisi, tetapi karena ini melibatkan perdana menteri, 
mereka tidak dapat segera membebaskan saya, kecuali dengan 
jaminan, tentu saja. ” 


“Mereka melihat melalui penyamaranmu?” 


“Sebaliknya, itu semua hanya jebakan sejak awal,” kata Holmes. 
“Aman untuk mengatakan bahwa kita telah menjadi sasaran. 
Mungkin karena kami berusaha menemukan Prusia berdasarkan 


informasi yang kami dapatkan pada malam di opera. Tapi musuh 
jelas melakukan pekerjaan rumah mereka juga, dan nak, mereka 
melakukannya dengan cukup baik. Tampaknya mereka sekarang 
tahu di mana kami tinggal dan apa yang saya lakukan. Mereka 
telah memantau kami, dan apa yang terjadi hari ini pasti 
merupakan peringatan yang ditujukan kepada saya... ” 


“Peringatan?” 


“Iya . Sepertinya mereka tidak ingin saya terlibat, "keluh Holmes. 
“Tapi pada saat yang sama, itu berarti kami sangat dekat dengan 
kebenaran. ” 


“Maaf mengganggu,” Detektif Prancis itu menggaruk kepalanya, 
“tetapi apakah saya melewatkan sesuatu? Bukankah dua hari ini 
tidak membuahkan hasil? Mengapa kita tiba-tiba mendekati 
kebenaran? “ 


“Aku belum tahu, tapi kita pasti sudah melakukan sesuatu beberapa 
hari terakhir ini yang membuat mereka gugup. Saya sudah 
mencoba untuk menentukan apa itu bahkan sebelum Anda datang, 
”kata Holmes. 


Dia merogoh sakunya, hanya untuk menemukan pipanya hilang. 
Kemana perginya? Oh ya, dia sudah berganti pakaian tadi. 


Villard dengan cepat mengeluarkan bungkus rokoknya dari sakunya 
dan menawari Holmes sebatang rokok menggunakan kedua 
tangannya. 


“Jangan khawatir. Biar kupikir-pikir lagi, “kata Holmes sambil 
menarik napas panjang. 


Saat Holmes memikirkan masalah ini, Zhang Heng mengingat 
kembali kejadian selama beberapa hari terakhir untuk melihat 


apakah dia melewatkan sesuatu. Tidak lama kemudian keduanya 
saling memandang dan menangis Eureka! hampir bersamaan. “Apa 
itu???” 


Villard sangat ingin tahu, sangat berharap bahwa dia bisa naik ke 
dalam otak Zhang Heng dan Holmes. 


“Apakah kamu memikirkan apa yang aku pikirkan?” Holmes 
bertanya pada Zhang Heng. 


Zhang Heng memandang Villard. 


“Anda menyebutkan itu semua tentang Tuan. Kejahatan M 
dilakukan di Prancis. Ini menunjukkan kemungkinan besar dia 
orang Prancis. ” 


“Dan Carmen adalah opera Prancis...” 


“.. Ya, itu semua benar. Detektif Prancis itu mengerutkan kening. 
“Begitu?” 


“Carmen pertama kali tampil perdana di Paris sebelum London, dan 
Mr. M kebetulan berada di sini di London pada waktu yang sama, 
"jawab Zhang Heng. “Mungkinkah itu hanya kebetulan?” “Tahan . 
Apakah Anda menyimpulkan bahwa Tuan. M terhubung ke 
rombongan opera? ” “Itu akan menjelaskan mengapa mereka begitu 
gugup,” kata Zhang Heng. “... gugup karena kita muncul di opera,” 
lanjut Holmes. “Mereka pasti mengira kami hampir menemukan 
Tuan. M.” 


“Saya akan membayar Ms. Adler berkunjung dan melihat apakah 
ada dari anggota rombongan itu orang Prancis dan baru saja tiba di 
London, "Zhang Heng mengumumkan. 


Setengah jam kemudian, Zhang Heng tiba di tempat Irene Adler. 
Setelah Zhang Heng melaporkan namanya, pengurus rumah tangga 
menyambutnya, menyuruhnya menunggu di ruang tamu. Saat 
memasuki rumah, dia mendengar seseorang memainkan piano di 
lantai dua. 


“MS . Adler sedang berlatih. Mohon tunggu sebentar, ”kata 
pengurus rumah tangga. “Baik .” 


Zhang Heng duduk di atas sofa sementara pengurus rumah tangga 
membuatkan dia secangkir teh. Setelah sekitar seperempat jam, 
musik berhenti, dan penyanyi opera muncul dari tangga. 


“Lihat siapa yang datang! Sepertinya kita punya tamu luar biasa, 
Tn. Zhang Heng, “Irene menyindir. Gaun putih yang dikenakannya 
hari ini membuatnya tampak seperti bunga bakung yang sedang 
mekar. 


Mengetahui betapa irene yang sangat cerdas, Zhang Heng langsung 
ke pokok permasalahan dan mengaitkan segalanya dengannya. 


Penyanyi opera itu tampak tercengang. “Semuanya masuk akal 
sekarang. Anda pergi malam itu karena kasus ini. ” 


penyebab 


“Saya harap Anda tidak tersinggung, Ms. Adler. ” 


“Irene. Panggil saja aku Irene, "jawab penyanyi itu. “Bagaimana 
saya bisa menyalahkan orang yang bekerja begitu keras untuk 
menjadikan London tempat yang lebih aman bagi kita semua?” 


“Ini benar-benar pekerjaan pro bono,” kata Zhang Heng. “Jadi, 
mungkin lebih tepat menyebutnya sebagai hobi. ” 


“Itu membuatnya semakin mengagumkan, bukan?” kata Irene. 
Duduk di sebelah Zhang Heng, dia menuangkan secangkir teh untuk 
dirinya sendiri. 


“Orang yang Anda cari benar-benar ada. Dia adalah konsultan 
Prancis rombongan. Selama latihan, dia hanya berkomunikasi 
dengan tim melalui telegram, tetapi pemutaran perdana di London 
sangat penting, jadi dia datang ke sini jauh-jauh dari Prancis. 
Namun harus saya katakan, bahwa saya tidak terlalu menyukainya. 
Dia mungkin tampak rendah hati di permukaan, tapi aku bisa tahu 
bagaimana dia pria yang sangat bangga, terus-menerus 
meremehkan orang — terutama wanita. Tentu saja, dia sangat 
bagus dalam pekerjaannya, tapi sayangnya, dia bukan orang 
terpintar di rombongan itu — seperti yang dia pikirkan. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 508 Menutup Kebenaran 


Holmes memutuskan untuk tidak memberi tahu Perdana Menteri 
apa yang terjadi malam itu. 


Zhang Heng tidak keberatan, tetapi Villard merasa berbeda tentang 
hal itu — dia pikir itu tidak terlalu sopan karena itu berarti 
menggunakan perdana menteri sebagai umpan.Tetapi karena dia 
bukan warga negara Inggris, dia merasa bukan tempatnya untuk 
berkomentar.Jadi, pada akhirnya, Holmes mendapatkan apa yang 


diinginkannya. 


Irregular Baker Street dipanggil sekali lagi.Kali ini, Holmes muncul 
sendiri.Pada siang hari, dia akan berpakaian seperti tukang sepatu, 
mendirikan stan di dekat kediaman perdana menteri.Di malam hari, 
dia bermain mabuk di jalanan. 


Dua hari kemudian, dia berhasil mendapatkan empat shilling dari 
memperbaiki sepatu, tetapi tetap saja, tidak ada tanda-tanda Prusia 
yang sulit dipahami. 


Meski begitu, Holmes sama sekali tidak merasa gelisah.Dia hanya 
tidur tiga jam sehari, namun tampaknya masih dipenuhi dengan 
energi, bahkan dalam mood untuk bermain biola ketika dia punya 
waktu. 


Zhang Heng dan Villard, di sisi lain, menghabiskan waktu mereka 
menginjak-injak pub dan klub pertempuran London, berharap 
menemukan pelakunya.Yang membuat mereka kecewa, seperti 
Holmes, tidak satupun dari mereka menghasilkan apa- 
apa.Kemudian, pada pagi hari ketiga, Zhang Heng menerima kabar 
tak terduga bahwa Holmes ditangkap. 


Dia bergegas ke kantor polisi, ditemani oleh Villard.Detektif swasta 
itu ditemukan duduk di bangku, dagu bertumpu pada tangannya, 
dan tampak tenggelam dalam pikirannya.Zhang Heng 
menyelesaikan prosedur jaminan, dan Holmes kemudian 
dibebaskan. 


Holmes mengambil sikat sepatu dan kotak peralatan dari petugas 
polisi dan keluar dari tempat penyimpanan tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun.Ini mengkhawatirkan Zhang Heng dan Villard. 


Saat dia naik ke gerbong, Holmes tertawa terbahak-bahak. “Hah! 
Sepertinya aku telah meremehkan lawan kita! ” 


“Hah?” 


“Agak memalukan,” Holmes mendesah.“Aku sudah lama tidak 
merasa malu seperti ini.Saya pergi ke sana untuk memata-matai 
mereka, tetapi sebaliknya, saya ketahuan dan mendapat pukulan 
yang bagus.Seseorang memberi tahu petugas yang berpatroli di 
jalan itu bahwa seseorang yang mencurigakan telah terlihat di luar 
kediaman perdana menteri.Jadi, saya ditangkap.Saya kenal baik 
dengan polisi, tetapi karena ini melibatkan perdana menteri, 
mereka tidak dapat segera membebaskan saya, kecuali dengan 
jaminan, tentu saja.” 


“Mereka melihat melalui penyamaranmu?” 


“Sebaliknya, itu semua hanya jebakan sejak awal,” kata 
Holmes.“Aman untuk mengatakan bahwa kita telah menjadi 
sasaran.Mungkin karena kami berusaha menemukan Prusia 
berdasarkan informasi yang kami dapatkan pada malam di 
opera.Tapi musuh jelas melakukan pekerjaan rumah mereka juga, 
dan nak, mereka melakukannya dengan cukup baik.Tampaknya 
mereka sekarang tahu di mana kami tinggal dan apa yang saya 
lakukan.Mereka telah memantau kami, dan apa yang terjadi hari ini 
pasti merupakan peringatan yang ditujukan kepada saya... ” 


“Peringatan?” 


“Iya.Sepertinya mereka tidak ingin saya terlibat, "keluh 
Holmes.“Tapi pada saat yang sama, itu berarti kami sangat dekat 
dengan kebenaran.” 


“Maaf mengganggu,” Detektif Prancis itu menggaruk kepalanya, 
“tetapi apakah saya melewatkan sesuatu? Bukankah dua hari ini 
tidak membuahkan hasil? Mengapa kita tiba-tiba mendekati 
kebenaran? “ 


“Aku belum tahu, tapi kita pasti sudah melakukan sesuatu beberapa 
hari terakhir ini yang membuat mereka gugup.Saya sudah mencoba 
untuk menentukan apa itu bahkan sebelum Anda datang, ”kata 
Holmes. 


Dia merogoh sakunya, hanya untuk menemukan pipanya 
hilang.Kemana perginya? Oh ya, dia sudah berganti pakaian tadi. 


Villard dengan cepat mengeluarkan bungkus rokoknya dari sakunya 
dan menawari Holmes sebatang rokok menggunakan kedua 
tangannya. 


“Jangan khawatir.Biar kupikir-pikir lagi, “kata Holmes sambil 
menarik napas panjang. 


Saat Holmes memikirkan masalah ini, Zhang Heng mengingat 
kembali kejadian selama beberapa hari terakhir untuk melihat 
apakah dia melewatkan sesuatu.Tidak lama kemudian keduanya 
saling memandang dan menangis Eureka! hampir bersamaan.“Apa 
itu?” 


Villard sangat ingin tahu, sangat berharap bahwa dia bisa naik ke 
dalam otak Zhang Heng dan Holmes. 


“Apakah kamu memikirkan apa yang aku pikirkan?” Holmes 
bertanya pada Zhang Heng. 


Zhang Heng memandang Villard. 


“Anda menyebutkan itu semua tentang Tuan.Kejahatan M 
dilakukan di Prancis.Ini menunjukkan kemungkinan besar dia orang 
Prancis.” 


“Dan Carmen adalah opera Prancis...” 


“.. Ya, itu semua benar.Detektif Prancis itu mengerutkan 
kening. “Begitu?” 


“Carmen pertama kali tampil perdana di Paris sebelum London, dan 
Mr.M kebetulan berada di sini di London pada waktu yang sama, 
"jawab Zhang Heng. “Mungkinkah itu hanya kebetulan?” 
“Tahan.Apakah Anda menyimpulkan bahwa Tuan.M terhubung ke 
rombongan opera? ” “Itu akan menjelaskan mengapa mereka begitu 
gugup,” kata Zhang Heng.“.gugup karena kita muncul di opera,” 
lanjut Holmes. “Mereka pasti mengira kami hampir menemukan 
Tuan.M.” 


“Saya akan membayar Ms.Adler berkunjung dan melihat apakah 
ada dari anggota rombongan itu orang Prancis dan baru saja tiba di 
London, "Zhang Heng mengumumkan. 


Setengah jam kemudian, Zhang Heng tiba di tempat Irene 
Adler.Setelah Zhang Heng melaporkan namanya, pengurus rumah 
tangga menyambutnya, menyuruhnya menunggu di ruang 
tamu.Saat memasuki rumah, dia mendengar seseorang memainkan 
piano di lantai dua. 


“MS.Adler sedang berlatih.Mohon tunggu sebentar, ”kata pengurus 
rumah tangga. Baik.” 


Zhang Heng duduk di atas sofa sementara pengurus rumah tangga 
membuatkan dia secangkir teh.Setelah sekitar seperempat jam, 
musik berhenti, dan penyanyi opera muncul dari tangga. 


“Lihat siapa yang datang! Sepertinya kita punya tamu luar biasa, 
Tn.Zhang Heng, “Irene menyindir.Gaun putih yang dikenakannya 
hari ini membuatnya tampak seperti bunga bakung yang sedang 
mekar. 


Mengetahui betapa irene yang sangat cerdas, Zhang Heng langsung 
ke pokok permasalahan dan mengaitkan segalanya dengannya. 


Penyanyi opera itu tampak tercengang.“Semuanya masuk akal 
sekarang.Anda pergi malam itu karena kasus ini.” 


penyebab 


“Saya harap Anda tidak tersinggung, Ms.Adler.” 


“Irene.Panggil saja aku Irene, "jawab penyanyi itu. “Bagaimana saya 
bisa menyalahkan orang yang bekerja begitu keras untuk 
menjadikan London tempat yang lebih aman bagi kita semua?” 


“Ini benar-benar pekerjaan pro bono,” kata Zhang Heng. “Jadi, 
mungkin lebih tepat menyebutnya sebagai hobi.” 


“Itu membuatnya semakin mengagumkan, bukan?” kata 
Irene.Duduk di sebelah Zhang Heng, dia menuangkan secangkir teh 
untuk dirinya sendiri. 


“Orang yang Anda cari benar-benar ada.Dia adalah konsultan 
Prancis rombongan.Selama latihan, dia hanya berkomunikasi 
dengan tim melalui telegram, tetapi pemutaran perdana di London 
sangat penting, jadi dia datang ke sini jauh-jauh dari 
Prancis.Namun harus saya katakan, bahwa saya tidak terlalu 
menyukainya.Dia mungkin tampak rendah hati di permukaan, tapi 
aku bisa tahu bagaimana dia pria yang sangat bangga, terus- 
menerus meremehkan orang — terutama wanita.Tentu saja, dia 
sangat bagus dalam pekerjaannya, tapi sayangnya, dia bukan orang 
terpintar di rombongan itu — seperti yang dia pikirkan.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 510: 510 
Bab 510 Sebuah Game Kecil 


Sebelum dia menyadarinya, Zhang Heng telah berada di London 
Victoria selama lima bulan sekarang. 


Dia perlahan-lahan terbiasa dengan kabut asap tebal yang menutupi 
Sungai Thames, hiruk pikuk klub pertarungan bawah tanah, dan 
kurangnya imajinasi dan kreativitas kuliner pria Inggris itu. 


Di sisi lain, keahliannya telah berkembang pesat — keahlian 
investigasi kriminalnya mencapai Lv1l tiga bulan lalu dan beberapa 
pelajaran kosmetik yang dia dapatkan kemudian dalam pencarian 
juga memberinya Lvl bulan lalu. Selain itu, berkat interaksi yang 
sering dengan Irene, dia belajar banyak tentang musik, sastra, dan 
seni abad ke-19. 


“Apresiasi seni' bahkan ditambahkan ke daftar keahliannya, meski 
saat ini baru berada di level o. 


MS . Adler sangat membantu kasus lukisan cat minyak, tetapi dia 
tidak pernah meminta imbalan apa pun, seolah-olah dia benar- 
benar melupakannya. Dia memperlakukan Zhang Heng seperti 
pasangan, tetapi mengingat kecerdasan dan kelicikannya, dia tidak 
pernah percaya sedetik pun bahwa insiden itu telah sepenuhnya 
lolos dari pikirannya. 


Dia hanya berharap bahwa permintaan apa pun yang dia buat tidak 
akan terlalu merepotkan. Untuk saat ini, setidaknya, hubungan 


mereka cukup baik. Holmes, di sisi lain, sedikit lebih licik. 


Ketika mereka pertama kali bertemu, Sherlock Holmes bersikap 
agak sopan, dan meskipun kadang-kadang ada tindakan kenakalan, 
tidak ada yang membuat siapa pun dalam kesulitan. Namun, seiring 
berjalannya waktu, keduanya menjadi seperti pasangan yang telah 
melewati bulan madu mereka dan secara bertahap mengungkapkan 
diri mereka yang sebenarnya satu sama lain. 


Holmes sering melakukan segala macam eksperimen di kamar 
tidurnya, dan selain ketika dia menyelinapkan mayat ke dalam 
rumah, dia hampir membakar seluruh bangunan itu - Ny. Hudson 
sangat jengkel tentang ini. Lalu ada melodi sensual dari biola 
legendaris Sherlock di larut pagi, tontonan Zhang Heng cukup 
beruntung untuk mendengarnya ... 


Tapi setiap kali dia “mendapat masalah,” Holmes akan meminta 
maaf dengan sungguh-sungguh kepada Zhang Heng tidak lama 
setelah itu. Mengetahui Holmes sebagai Holmes, dia kemudian akan 
mengulangi pelanggaran yang sama di waktu berikutnya. 


Untungnya, selain masalah kecil ini, kehidupan di Jalan Baker 
cukup menyenangkan. 


Zhang Heng belajar lebih dari yang pernah dia lakukan sebelumnya 
dari Holmes-tidak hanya metode pemotongannya, tetapi juga segala 
macam recherche, yang digabungkan menjadi kekayaan 
pengetahuan praktis. Tentu saja, menentukan arah target 
berdasarkan jejak sepatu di atas lumpur hanya berguna di abad 
ke-19. Kembali ke abad ke-21, pendekatan seperti itu tidak efektif 
dengan kota-kota berlapis concerete modern. Meskipun demikian, 
mempelajari semua tentang hal itu sendiri merupakan pengalaman 
yang sangat menarik, terlebih lagi ketika pasangan tersebut 
mengerjakan kasus bersama. 


Tujuan utama dari permainan ini adalah untuk menyelesaikan 


sebuah kasus dan menemukan penjahat sebelum Holmes 
melakukannya, meskipun, jika pengembangan plot cocok dengan 
yang ada di buku kata demi kata, tidak akan ada pemukulan 
pemain yang tahu jawabannya bahkan jika seratus Sherlock Holmes 
akan disatukan. Zhang Heng menyadari hal itu di awal pencarian. 


Faktanya, hingga saat ini, tidak ada kasus yang mereka tangani 
sama dengan yang ada di teks aslinya. Pada saat ini, Holmes dan 
Watson akan menyelesaikan kasus “A Study in Scarlet”. Ini tidak 
pernah terjadi di game ini. Zhang Heng mengharapkan ini, tentu 
saja, karena ini sangat masuk akal — game hanya akan menguji 
keakraban pemain dengan novel jika memang demikian. 


Bukannya tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Jika Irene Adler 
muncul, lalu bagaimana dengan musuh bebuyutan Holmes yang 
terkenal kejam? Apakah dia juga akan muncul dalam misi ini? 


Masukkan Profesor Moriarty, seorang pria yang digambarkan 
Holmes sebagai Napoleon of Crime. Dia adalah dalang kriminal 
paling kuat di seluruh Eropa, menjadikan dirinya sebagai gembong 
kerajaan kriminal London, di mana setengah dari semua kejahatan 
di kota itu terkait dengannya. Deskripsi profesor dalam novel itu 
sedikit dan jarang, menjadikannya salah satu karakter Doyle yang 
lebih misterius. 


Meski begitu, dia juga tidak terlalu ambisius. 


Dalam buku tersebut, Moriarty adalah profesor matematika di 
sebuah universitas kecil di Inggris, dan merupakan tokoh terkenal 
di dunia akademis. Anehnya, setelah berkonsultasi dengan beberapa 
dosen dari departemen matematika, Zhang Heng menemukan 
bahwa tidak ada yang pernah mendengar nama Moriarty. Bahkan 
karya akademis terkenal sang profesor, “The Dynamics of an 
Asteroid” tidak dapat ditemukan di toko buku. 


Tentu saja, tanda-tanda ini saja belum tentu menjadi indikasi 


bahwa Moriarty tidak akan muncul di game ini. Sejak saat itu, 
Zhang Heng akan tetap waspada terhadap dalang kriminal ini. 


Dia dan Holmes sama-sama tidak tahu bahwa ada kasus lain yang 
menyerang mereka. 


Itu adalah sore yang malas, dan Zhang Heng serta Holmes sedang 
bermalas-malasan di bangku di taman, mengemil sandwich dan 
bermain game yang terlalu sering mereka mainkan akhir-akhir ini. 


Zhang Heng meletakkan dagunya di atas tangannya saat dia melihat 
seorang wanita dengan anak anjing berjalan melewatinya. “Sudah 
pasti menikah, minimal dua suami, dan punya anak. Kondisi 
kehidupannya tidak sebaik dulu, menyukai perhiasan tetapi pelit 
dengan pembantunya, dan, pada kenyataannya, sangat 
meremehkan hewan. Dia memilikinya hanya karena semua orang 
memilikinya, dan dia merasa hewan peliharaan hanyalah masalah 
tambahan bagi para pelayan. Dia merokok, menikmati minuman 
sesekali, dan baru-baru ini menghadiri pesta. ” 


“Pelengkap — anak yang dia lahirkan hilang!” kata Holmes. 


“Hah?” 


“Saya senang Anda memperhatikan bahwa dia telah memberikan 
permen di sakunya kepada anak-anak di jalan. Umumnya, 
seseorang yang memiliki anak dalam keluarga akan membawa 
permen pada mereka, tetapi jika Anda memperhatikan cara dia 
memandang anak-anak itu, Anda dapat melihat bahwa di dalam 
kasih sayang terdapat sedikit kecemburuan. Untuk boot, dia datang 
ke sini setiap minggu untuk membagikan permen kepada anak-anak 
tetangga. Jika Anda memiliki anak sendiri dan anak itu dalam 
keadaan sehat dan hidup, percayalah, Anda tidak akan terlalu 
peduli terhadap anak lain. ” 


“Kamu curang. Anda pernah melihat target sebelumnya! “ 


“Tidak, ini pengalaman,” jawab Holmes seketika sambil 
menggelengkan kepalanya. “Saya sering datang ke taman ini, jadi 
saya punya pengalaman yang relevan. Anda harus tahu bahwa 
semua alasan didasarkan pada pengalaman. Anda tidak mungkin 
mengharapkan saya untuk mengacaukan mereka ketika saya 
membuat deduksi, teman oriental saya. ” 


“Baiklah, selanjutnya. Holmes menunjuk seorang pria tidak jauh 
dari tempat mereka duduk. “Typist, punya istri, Freemason, dan 
pernah ke China. Pipa di tangannya sangat penting baginya, 
bermain sepak bola, dan mungkin berada di Angkatan Laut di masa 
mudanya. “Saya tahu dia pernah di Angkatan Laut, tapi bagian 
tentang sepak bola — apakah karena dia mengamati anak-anak 
bermain di jalan?” 


“Bukan hanya itu. Sebelumnya, saat bola berguling ke samping, dia 
memberikan tendangan yang cukup baik. Tetapi Anda tidak 
melihatnya mungkin karena Anda sibuk mengunyah sandwich itu. ' 
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“Bagaimana dengan pipanya? Mengapa Anda mengatakan bahwa 
itu penting baginya? “ 


“Oh, itu sangat jelas, temanku. Holmes tersenyum. “Pipa itu hanya 

berharga enam sampai tujuh shilling, tapi lingkaran peraknya telah 
diperbaiki dengan biaya yang lebih mahal daripada pipa itu sendiri. 
Kebanyakan orang baru saja membeli yang baru. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 510: 510 


Bab 510 Sebuah Game Kecil 


Sebelum dia menyadarinya, Zhang Heng telah berada di London 
Victoria selama lima bulan sekarang. 


Dia perlahan-lahan terbiasa dengan kabut asap tebal yang menutupi 
Sungai Thames, hiruk pikuk klub pertarungan bawah tanah, dan 
kurangnya imajinasi dan kreativitas kuliner pria Inggris itu. 


Di sisi lain, keahliannya telah berkembang pesat — keahlian 
investigasi kriminalnya mencapai Lv1l tiga bulan lalu dan beberapa 
pelajaran kosmetik yang dia dapatkan kemudian dalam pencarian 
juga memberinya Lv1l bulan lalu.Selain itu, berkat interaksi yang 
sering dengan Irene, dia belajar banyak tentang musik, sastra, dan 
seni abad ke-19. 


“Apresiasi seni” bahkan ditambahkan ke daftar keahliannya, meski 
saat ini baru berada di level o. 


MS.Adler sangat membantu kasus lukisan cat minyak, tetapi dia 
tidak pernah meminta imbalan apa pun, seolah-olah dia benar- 
benar melupakannya.Dia memperlakukan Zhang Heng seperti 
pasangan, tetapi mengingat kecerdasan dan kelicikannya, dia tidak 
pernah percaya sedetik pun bahwa insiden itu telah sepenuhnya 
lolos dari pikirannya. 


Dia hanya berharap bahwa permintaan apa pun yang dia buat tidak 
akan terlalu merepotkan.Untuk saat ini, setidaknya, hubungan 
mereka cukup baik.Holmes, di sisi lain, sedikit lebih licik. 


Ketika mereka pertama kali bertemu, Sherlock Holmes bersikap 
agak sopan, dan meskipun kadang-kadang ada tindakan kenakalan, 


tidak ada yang membuat siapa pun dalam kesulitan.Namun, seiring 
berjalannya waktu, keduanya menjadi seperti pasangan yang telah 
melewati bulan madu mereka dan secara bertahap mengungkapkan 
diri mereka yang sebenarnya satu sama lain. 


Holmes sering melakukan segala macam eksperimen di kamar 
tidurnya, dan selain ketika dia menyelinapkan mayat ke dalam 
rumah, dia hampir membakar seluruh bangunan itu — Ny.Hudson 
sangat jengkel tentang ini.Lalu ada melodi sensual dari biola 
legendaris Sherlock di larut pagi, tontonan Zhang Heng cukup 
beruntung untuk mendengarnya. 


Tapi setiap kali dia “mendapat masalah,” Holmes akan meminta 
maaf dengan sungguh-sungguh kepada Zhang Heng tidak lama 
setelah itu.Mengetahui Holmes sebagai Holmes, dia kemudian akan 
mengulangi pelanggaran yang sama di waktu berikutnya. 


Untungnya, selain masalah kecil ini, kehidupan di Jalan Baker 
cukup menyenangkan. 


Zhang Heng belajar lebih dari yang pernah dia lakukan sebelumnya 
dari Holmes-tidak hanya metode pemotongannya, tetapi juga segala 
macam recherche, yang digabungkan menjadi kekayaan 
pengetahuan praktis.Tentu saja, menentukan arah target 
berdasarkan jejak sepatu di atas lumpur hanya berguna di abad 
ke-19.Kembali ke abad ke-21, pendekatan seperti itu tidak efektif 
dengan kota-kota berlapis concerete modern.Meskipun demikian, 
mempelajari semua tentang hal itu sendiri merupakan pengalaman 
yang sangat menarik, terlebih lagi ketika pasangan tersebut 
mengerjakan kasus bersama. 


Tujuan utama dari permainan ini adalah untuk menyelesaikan 
sebuah kasus dan menemukan penjahat sebelum Holmes 
melakukannya, meskipun, jika pengembangan plot cocok dengan 
yang ada di buku kata demi kata, tidak akan ada pemukulan 
pemain yang tahu jawabannya bahkan jika seratus Sherlock Holmes 
akan disatukan.Zhang Heng menyadari hal itu di awal pencarian. 


Faktanya, hingga saat ini, tidak ada kasus yang mereka tangani 

sama dengan yang ada di teks aslinya.Pada saat ini, Holmes dan 
Watson akan menyelesaikan kasus “A Study in Scarlet”.Ini tidak 
pernah terjadi di game ini.Zhang Heng mengharapkan ini, tentu 
saja, karena ini sangat masuk akal — game hanya akan menguji 
keakraban pemain dengan novel jika memang demikian. 


Bukannya tidak ada yang perlu dikhawatirkan.Jika Irene Adler 
muncul, lalu bagaimana dengan musuh bebuyutan Holmes yang 
terkenal kejam? Apakah dia juga akan muncul dalam misi ini? 


Masukkan Profesor Moriarty, seorang pria yang digambarkan 
Holmes sebagai Napoleon of Crime.Dia adalah dalang kriminal 
paling kuat di seluruh Eropa, menjadikan dirinya sebagai gembong 
kerajaan kriminal London, di mana setengah dari semua kejahatan 
di kota itu terkait dengannya.Deskripsi profesor dalam novel itu 
sedikit dan jarang, menjadikannya salah satu karakter Doyle yang 
lebih misterius. 


Meski begitu, dia juga tidak terlalu ambisius. 


Dalam buku tersebut, Moriarty adalah profesor matematika di 
sebuah universitas kecil di Inggris, dan merupakan tokoh terkenal 
di dunia akademis.Anehnya, setelah berkonsultasi dengan beberapa 
dosen dari departemen matematika, Zhang Heng menemukan 
bahwa tidak ada yang pernah mendengar nama Moriarty.Bahkan 
karya akademis terkenal sang profesor, “The Dynamics of an 
Asteroid” tidak dapat ditemukan di toko buku. 


Tentu saja, tanda-tanda ini saja belum tentu menjadi indikasi 
bahwa Moriarty tidak akan muncul di game ini.Sejak saat itu, 
Zhang Heng akan tetap waspada terhadap dalang kriminal ini. 


Dia dan Holmes sama-sama tidak tahu bahwa ada kasus lain yang 
menyerang mereka. 


Itu adalah sore yang malas, dan Zhang Heng serta Holmes sedang 
bermalas-malasan di bangku di taman, mengemil sandwich dan 
bermain game yang terlalu sering mereka mainkan akhir-akhir ini. 


Zhang Heng meletakkan dagunya di atas tangannya saat dia melihat 
seorang wanita dengan anak anjing berjalan melewatinya.“Sudah 
pasti menikah, minimal dua suami, dan punya anak.Kondisi 
kehidupannya tidak sebaik dulu, menyukai perhiasan tetapi pelit 
dengan pembantunya, dan, pada kenyataannya, sangat 
meremehkan hewan.Dia memilikinya hanya karena semua orang 
memilikinya, dan dia merasa hewan peliharaan hanyalah masalah 
tambahan bagi para pelayan.Dia merokok, menikmati minuman 
sesekali, dan baru-baru ini menghadiri pesta.” 


“Pelengkap — anak yang dia lahirkan hilang!” kata Holmes. 


“Hah?” 


“Saya senang Anda memperhatikan bahwa dia telah memberikan 
permen di sakunya kepada anak-anak di jalan. Umumnya, seseorang 
yang memiliki anak dalam keluarga akan membawa permen pada 
mereka, tetapi jika Anda memperhatikan cara dia memandang 
anak-anak itu, Anda dapat melihat bahwa di dalam kasih sayang 
terdapat sedikit kecemburuan.Untuk boot, dia datang ke sini setiap 
minggu untuk membagikan permen kepada anak-anak tetangga.Jika 
Anda memiliki anak sendiri dan anak itu dalam keadaan sehat dan 
hidup, percayalah, Anda tidak akan terlalu peduli terhadap anak 
lain.” 


“Kamu curang.Anda pernah melihat target sebelumnya! “ 


“Tidak, ini pengalaman,” jawab Holmes seketika sambil 
menggelengkan kepalanya.“Saya sering datang ke taman ini, jadi 
saya punya pengalaman yang relevan.Anda harus tahu bahwa 
semua alasan didasarkan pada pengalaman.Anda tidak mungkin 


mengharapkan saya untuk mengacaukan mereka ketika saya 
membuat deduksi, teman oriental saya.” 


“Baiklah, selanjutnya.Holmes menunjuk seorang pria tidak jauh 
dari tempat mereka duduk. “Typist, punya istri, Freemason, dan 
pernah ke China.Pipa di tangannya sangat penting baginya, 
bermain sepak bola, dan mungkin berada di Angkatan Laut di masa 
mudanya.“Saya tahu dia pernah di Angkatan Laut, tapi bagian 
tentang sepak bola — apakah karena dia mengamati anak-anak 
bermain di jalan?” 


“Bukan hanya itu.Sebelumnya, saat bola berguling ke samping, dia 
memberikan tendangan yang cukup baik.Tetapi Anda tidak 
melihatnya mungkin karena Anda sibuk mengunyah sandwich itu.” 


“Bagaimana dengan pipanya? Mengapa Anda mengatakan bahwa 
itu penting baginya? “ 


“Oh, itu sangat jelas, temanku.Holmes tersenyum. “Pipa itu hanya 
berharga enam sampai tujuh shilling, tapi lingkaran peraknya telah 
diperbaiki dengan biaya yang lebih mahal daripada pipa itu 
sendiri.Kebanyakan orang baru saja membeli yang baru.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.511 


Bab 511: 511 
Bab 511 Pembunuhan Berantai Whitechapel 


Zhang Heng melemparkan koin emas setengah pon ke Holmes, uang 
untuk taruhan yang mereka buat sebelumnya. 


Sherlock mengambil koin itu dan memasukkannya ke dalam 
sakunya, senyum puas yang langka muncul di wajahnya. “Jangan 
putus asa, teman saya dari timur jauh, Anda telah berkembang 
pesat dibandingkan beberapa bulan yang lalu. Seperti yang saya 
katakan, Anda hanya kurang memahami kota ini, tetapi hal-hal ini 
tidak bisa diburu-buru. Tinggal di London selama tiga sampai lima 
tahun dan saya yakin Anda akan tahu sebagian besar penjahat dan 
pengasuhnya. ” 


“Tapi jika seseorang ingin melampaui detektif hebat, saya khawatir 
dia akan membutuhkan lebih dari tiga sampai lima tahun. Zhang 
Heng berkata. 


“Ini adalah sesuatu yang selalu membuat saya penasaran. Holmes 
merobek sisa sandwich-nya dan melemparkannya sedikit ke 
kawanan merpati liar di dekatnya. “Anda tampaknya sangat 
terobsesi, mencoba mengalahkan saya di setiap sudut. Mengapa itu 
sangat penting bagi Anda? ” 


“Mendaki puncak tertinggi selalu menjadi impian pamungkas 
pendaki. Sherlock Holmes tersenyum. “Anda menyanjung saya- 
teman timur saya melihat saya sebagai gunung tertinggi di bidang 
pekerjaan saya. Tepat ketika Zhang Heng mengira Holmes telah 
berubah, dia menambahkan, “Saya rasa saya tidak bisa menemukan 


detektif yang lebih baik dari saya. ” 


Zhang Heng ingin mengalahkan Holmes, bukan karena dia sangat 
ingin menjadi detektif terbaik, tetapi hanya karena misi utamanya 
membutuhkannya. Itu juga sesuatu yang harus dia selesaikan sejak 
game ini dimulai. Sudah lebih dari seratus hari sejak dia memasuki 
dunia ini, dan untungnya, 24 jam ekstra memberinya waktu 
bermain 240 hari lagi. Meski demikian, setelah sekian banyak 
kasus, ia masih gagal mengalahkan Holmes sekalipun. 


Pria sombong dan mustahil dari detektif Victoria ini hanyalah 
legenda. 


Namun, setelah menanggalkan lingkaran cahaya di sekitar Holmes, 
tinggal bersamanya selama beberapa waktu memungkinkan Zhang 
Heng untuk mengintip ke dalam diri Sherlock Holmes yang 
sebenarnya. Dia benar-benar hanya seorang manusia, bukan dewa, 
yang berarti bahwa dia bahkan membuat kesalahan dan memiliki 
kelemahan. Suka atau tidak, Zhang Heng harus mengakui bahwa 
Holmes berada jauh di depannya dalam kontes yang adil, belum 
lagi bagaimana Holmes berada dalam suasana yang akrab. Memang 
ada celah yang jelas antara mereka berdua dan yang agak besar 
pada saat itu. 


Zhang Heng tidak pernah berpikir dia tidak akan pernah 
mengalahkan Holmes. 


Keangkuhan Holmes memang benar, dan seperti yang 
dikatakannya, dia benar-benar detektif terbaik pada zamannya. 
Zhang Heng tidak seburuk itu, di sisi lain. Keduanya mirip dalam 
lebih banyak hal daripada yang mereka ingin pikirkan, keduanya 
dilengkapi dengan pengamatan yang sangat baik, penalaran, dan 
ketenangan yang luar biasa di bawah tekanan. 


Dia yakin bisa mengisi jarak antara dia dan Holmes. Setelah 
menyelesaikan begitu banyak permainan, Zhang Heng bukan lagi 


murid yang tidak bersalah seperti dulu. Berdasarkan kemampuan 
Holmes untuk bernalar, dia memperkirakan keterampilan 
investigasi kriminalnya mungkin berada di puncak Lv. 3. 


Dengan bantuan Irene, dan ketika keahlian investigasi kriminalnya 
telah mencapai Lv. 2, dia mungkin hanya bisa Mengalahkan 
Holmes. Sebaliknya, kompetisi tampaknya sudah dimulai, sesuatu 
yang diharapkan Zhang Heng hanya akan terjadi setelah dia 
mendapat sedikit latihan. 


“Lihat ini.” 


Holmes menyerahkan surat kabar di tangannya kepada Zhang 
Heng, “Sepertinya keberadaan kita yang membosankan akan segera 
berakhir. ” 


Zhang Heng mengambil koran itu, dan ketika dia melihat berita 
utama, dia tercengang. 


(Pembunuh berantai Whitechapel telah mengirimkan surat 
provokasi ke Scotland Yard. Masyarakat berharap polisi akan 
menangkap pelakunya secepat mungkin!) 


Melihat pembunuhan berantai Whitechapel, Zhang Heng tidak bisa 
tidak memikirkan kasus yang belum terpecahkan. Terus membaca, 
berita itu cocok dengan apa yang dia pikirkan. 


Apa kasus kriminal paling terkenal di London pada akhir abad 
ke-19? Itu tidak lain adalah kasus Jack the Ripper. 


Hanya dalam tiga bulan, enam wanita dibunuh di sekitar area 
Whitechapel di East End London (lima korban umumnya dianggap 
terkait dengan Jack the Ripper). Semuanya adalah pelacur dan 
dibunuh dengan cara yang kejam dan brutal. Karena kurangnya 
bukti substansial, kasus tersebut tetap tidak terpecahkan, dan 


hingga hari ini, identitas Jack the Ripper tetap menjadi misteri. 
Banyak teori kemudian muncul tentang siapa dia, tetapi kasus itu 
berangsur-angsur menjadi dingin seiring berjalannya waktu. 


Jika ingatan Zhang Heng benar, maka Jack the Ripper telah 
memulai pembunuhan besar-besaran pada musim gugur tahun 
1888. Sekarang pada tahun 1881. Dia pasti tidak berharap untuk 
menemukan kasus ini tujuh tahun sebelumnya, dan menyadari 
bagaimana ini bisa menjadi kesempatan emasnya. Meskipun ratusan 
tahun telah berlalu, minat terhadap pembunuhan Whitechapel 
tahun 1888 tidak berkurang. Faktanya, Jack the Ripper tetap 
menjadi topik hangat yang akan hangat dibicarakan di kalangan 
generasi mendatang, di mana banyak film dan novel yang 
menggambarkan dirinya bertunas seperti jamur setelah hujan di 
dunia modern. 


Baik polisi, detektif, atau fanboy, mereka selalu berusaha 
menemukan pembunuh berantai yang sebenarnya. Tidak peduli 
seberapa menarik beberapa teori itu, tidak ada yang meyakinkan 
dan meyakinkan. Itu berarti jarak antara Holmes dan Zhang Heng 
akhirnya semakin dekat. Holmes memiliki keunggulan sebagai tuan 
rumah, tetapi Zhang Heng diperlengkapi dengan semua jenis teori 
aneh berbasis penggemar yang muncul dari generasi selanjutnya. 
Zhang Heng tahu betul bahwa game ini tidak akan sesederhana 
yang sebelumnya. 


Para korban, misalnya, semua nama korban berbeda dengan kasus 
aslinya. Jack the Ripper akan memilih targetnya secara acak, dan 
karena pembunuhannya telah dimulai tujuh tahun sebelumnya, 
banyak korban dari kasus yang sebenarnya bahkan belum menjadi 
pelacur. Dengan demikian, para wanita ini tidak akan menjadi 
target Jack the Ripper. Kali ini, interval antara pembunuhan 
pelacur meningkat secara signifikan. Sejauh ini, tiga orang telah 
terbunuh hanya dalam waktu setengah bulan. Sementara itu, 
penerbit berita juga telah menerima surat pertama bertuliskan 
“Dear Boss”. 


Sikap arogan si pembunuh mengguncang seluruh Scotland Yard. 
Sebagian besar tidak mengira bahwa pembunuhnya sendiri yang 
menulis surat itu. Sebagai akibat dari banyak hal yang tidak 
diketahui, kepanikan mulai membusuk di perut East End, di 
antaranya, pelacur dan wanita yang tinggal sendirian. Polisi juga 
mulai menerima kritik atas cara penanganan kasus tersebut. 


Pantas saja Holmes mengatakan hidupnya yang membosankan telah 
berakhir setelah dia membaca berita. Keduanya tidak tinggal di 
taman lagi, di mana Holmes buru-buru menurunkan kereta untuk 
kembali ke 221B Baker Street. Seperti yang dia duga, dua gerbong 
lainnya diparkir di pinggir jalan. “Sepertinya kita kedatangan 
banyak pengunjung hari ini,” kata Holmes sambil mengetuk pintu. 


Pintu terbuka untuk Nyonya yang sangat terganggu. Hudson. Jelas, 
dia belum pernah menyaksikan pemandangan seperti itu 
sebelumnya. Melihat Zhang Heng dan Holmes telah kembali, dia 
menghela nafas lega. 


“Terima kasih Dewa, kalian berdua kembali! Saya belum pernah 
melihat begitu banyak polisi dalam hidup saya! Saya tidak akan 
terlalu khawatir tentang Zhang Heng sebagai pria yang baik, taat 
hukum, dan sopan. Adapun Bapak kami. Holmes, masalah apa yang 
kau sebabkan untuk kami lagi? ” 


“Jangan khawatir. Ini pekerjaan! ” Holmes terkekeh senang, 
menambahkan, “Dan betapa buruknya penilaian karakter Anda! 
Teman timur kita di sini tidak berbahaya seperti yang Anda duga, 
Ny. Hudson. Anda belum pernah melihat penampilannya di ring 
tinju. Dia benar-benar binatang buas. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 


D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 511: 511 


Bab 511 Pembunuhan Berantai Whitechapel 


Zhang Heng melemparkan koin emas setengah pon ke Holmes, uang 
untuk taruhan yang mereka buat sebelumnya. 


Sherlock mengambil koin itu dan memasukkannya ke dalam 
sakunya, senyum puas yang langka muncul di wajahnya. “Jangan 
putus asa, teman saya dari timur jauh, Anda telah berkembang 
pesat dibandingkan beberapa bulan yang lalu.Seperti yang saya 
katakan, Anda hanya kurang memahami kota ini, tetapi hal-hal ini 
tidak bisa diburu-buru.Tinggal di London selama tiga sampai lima 
tahun dan saya yakin Anda akan tahu sebagian besar penjahat dan 
pengasuhnya.” 


“Tapi jika seseorang ingin melampaui detektif hebat, saya khawatir 
dia akan membutuhkan lebih dari tiga sampai lima tahun.Zhang 
Heng berkata. 


“Ini adalah sesuatu yang selalu membuat saya penasaran.Holmes 
merobek sisa sandwich-nya dan melemparkannya sedikit ke 
kawanan merpati liar di dekatnya.“Anda tampaknya sangat 
terobsesi, mencoba mengalahkan saya di setiap sudut.Mengapa itu 
sangat penting bagi Anda? ” 


“Mendaki puncak tertinggi selalu menjadi impian pamungkas 
pendaki.Sherlock Holmes tersenyum.“Anda menyanjung saya-teman 
timur saya melihat saya sebagai gunung tertinggi di bidang 
pekerjaan saya.Tepat ketika Zhang Heng mengira Holmes telah 
berubah, dia menambahkan, “Saya rasa saya tidak bisa menemukan 
detektif yang lebih baik dari saya.” 


Zhang Heng ingin mengalahkan Holmes, bukan karena dia sangat 
ingin menjadi detektif terbaik, tetapi hanya karena misi utamanya 
membutuhkannya.Itu juga sesuatu yang harus dia selesaikan sejak 
game ini dimulai.Sudah lebih dari seratus hari sejak dia memasuki 
dunia ini, dan untungnya, 24 jam ekstra memberinya waktu 
bermain 240 hari lagi.Meski demikian, setelah sekian banyak kasus, 
ja masih gagal mengalahkan Holmes sekalipun. 


Pria sombong dan mustahil dari detektif Victoria ini hanyalah 
legenda. 


Namun, setelah menanggalkan lingkaran cahaya di sekitar Holmes, 
tinggal bersamanya selama beberapa waktu memungkinkan Zhang 
Heng untuk mengintip ke dalam diri Sherlock Holmes yang 
sebenarnya.Dia benar-benar hanya seorang manusia, bukan dewa, 
yang berarti bahwa dia bahkan membuat kesalahan dan memiliki 
kelemahan.Suka atau tidak, Zhang Heng harus mengakui bahwa 
Holmes berada jauh di depannya dalam kontes yang adil, belum 
lagi bagaimana Holmes berada dalam suasana yang akrab.Memang 
ada celah yang jelas antara mereka berdua dan yang agak besar 
pada saat itu. 


Zhang Heng tidak pernah berpikir dia tidak akan pernah 
mengalahkan Holmes. 


Keangkuhan Holmes memang benar, dan seperti yang 
dikatakannya, dia benar-benar detektif terbaik pada 
zamannya.Zhang Heng tidak seburuk itu, di sisi lain. Keduanya 
mirip dalam lebih banyak hal daripada yang mereka ingin pikirkan, 
keduanya dilengkapi dengan pengamatan yang sangat baik, 
penalaran, dan ketenangan yang luar biasa di bawah tekanan. 


Dia yakin bisa mengisi jarak antara dia dan Holmes.Setelah 
menyelesaikan begitu banyak permainan, Zhang Heng bukan lagi 
murid yang tidak bersalah seperti dulu.Berdasarkan kemampuan 
Holmes untuk bernalar, dia memperkirakan keterampilan 
investigasi kriminalnya mungkin berada di puncak Lv.3. 


Dengan bantuan Irene, dan ketika keahlian investigasi kriminalnya 
telah mencapai Lv.2, dia mungkin hanya bisa Mengalahkan 
Holmes.Sebaliknya, kompetisi tampaknya sudah dimulai, sesuatu 
yang diharapkan Zhang Heng hanya akan terjadi setelah dia 
mendapat sedikit latihan. 


“Lihat ini.” 


Holmes menyerahkan surat kabar di tangannya kepada Zhang 
Heng, “Sepertinya keberadaan kita yang membosankan akan segera 
berakhir.” 


Zhang Heng mengambil koran itu, dan ketika dia melihat berita 
utama, dia tercengang. 


(Pembunuh berantai Whitechapel telah mengirimkan surat 
provokasi ke Scotland Yard.Masyarakat berharap polisi akan 
menangkap pelakunya secepat mungkin!) 


Melihat pembunuhan berantai Whitechapel, Zhang Heng tidak bisa 
tidak memikirkan kasus yang belum terpecahkan.Terus membaca, 
berita itu cocok dengan apa yang dia pikirkan. 


Apa kasus kriminal paling terkenal di London pada akhir abad 
ke-19? Itu tidak lain adalah kasus Jack the Ripper. 


Hanya dalam tiga bulan, enam wanita dibunuh di sekitar area 
Whitechapel di East End London (lima korban umumnya dianggap 
terkait dengan Jack the Ripper).Semuanya adalah pelacur dan 
dibunuh dengan cara yang kejam dan brutal.Karena kurangnya 
bukti substansial, kasus tersebut tetap tidak terpecahkan, dan 
hingga hari ini, identitas Jack the Ripper tetap menjadi 
misteri.Banyak teori kemudian muncul tentang siapa dia, tetapi 
kasus itu berangsur-angsur menjadi dingin seiring berjalannya 


waktu. 


Jika ingatan Zhang Heng benar, maka Jack the Ripper telah 
memulai pembunuhan besar-besaran pada musim gugur tahun 
1888.Sekarang pada tahun 1881.Dia pasti tidak berharap untuk 
menemukan kasus ini tujuh tahun sebelumnya, dan menyadari 
bagaimana ini bisa menjadi kesempatan emasnya.Meskipun ratusan 
tahun telah berlalu, minat terhadap pembunuhan Whitechapel 
tahun 1888 tidak berkurang.Faktanya, Jack the Ripper tetap 
menjadi topik hangat yang akan hangat dibicarakan di kalangan 
generasi mendatang, di mana banyak film dan novel yang 
menggambarkan dirinya bertunas seperti jamur setelah hujan di 
dunia modern. 


Baik polisi, detektif, atau fanboy, mereka selalu berusaha 
menemukan pembunuh berantai yang sebenarnya.Tidak peduli 
seberapa menarik beberapa teori itu, tidak ada yang meyakinkan 
dan meyakinkan.Itu berarti jarak antara Holmes dan Zhang Heng 
akhirnya semakin dekat.Holmes memiliki keunggulan sebagai tuan 
rumah, tetapi Zhang Heng diperlengkapi dengan semua jenis teori 
aneh berbasis penggemar yang muncul dari generasi 
selanjutnya.Zhang Heng tahu betul bahwa game ini tidak akan 
sesederhana yang sebelumnya. 


Para korban, misalnya, semua nama korban berbeda dengan kasus 
aslinya.Jack the Ripper akan memilih targetnya secara acak, dan 
karena pembunuhannya telah dimulai tujuh tahun sebelumnya, 
banyak korban dari kasus yang sebenarnya bahkan belum menjadi 
pelacur.Dengan demikian, para wanita ini tidak akan menjadi target 
Jack the Ripper.Kali ini, interval antara pembunuhan pelacur 
meningkat secara signifikan.Sejauh ini, tiga orang telah terbunuh 
hanya dalam waktu setengah bulan.Sementara itu, penerbit berita 
juga telah menerima surat pertama bertuliskan “Dear Boss”. 


Sikap arogan si pembunuh mengguncang seluruh Scotland 
Yard.Sebagian besar tidak mengira bahwa pembunuhnya sendiri 
yang menulis surat itu.Sebagai akibat dari banyak hal yang tidak 


diketahui, kepanikan mulai membusuk di perut East End, di 
antaranya, pelacur dan wanita yang tinggal sendirian.Polisi juga 
mulai menerima kritik atas cara penanganan kasus tersebut. 


Pantas saja Holmes mengatakan hidupnya yang membosankan telah 
berakhir setelah dia membaca berita.Keduanya tidak tinggal di 
taman lagi, di mana Holmes buru-buru menurunkan kereta untuk 
kembali ke 221B Baker Street.Seperti yang dia duga, dua gerbong 
lainnya diparkir di pinggir jalan. “Sepertinya kita kedatangan 
banyak pengunjung hari ini,” kata Holmes sambil mengetuk pintu. 


Pintu terbuka untuk Nyonya yang sangat terganggu.Hudson.Jelas, 
dia belum pernah menyaksikan pemandangan seperti itu 
sebelumnya.Melihat Zhang Heng dan Holmes telah kembali, dia 
menghela nafas lega. 


“Terima kasih Dewa, kalian berdua kembali! Saya belum pernah 
melihat begitu banyak polisi dalam hidup saya! Saya tidak akan 
terlalu khawatir tentang Zhang Heng sebagai pria yang baik, taat 
hukum, dan sopan.Adapun Bapak kami.Holmes, masalah apa yang 
kau sebabkan untuk kami lagi? ” 


“Jangan khawatir.Ini pekerjaan! ” Holmes terkekeh senang, 
menambahkan, “Dan betapa buruknya penilaian karakter Anda! 
Teman timur kita di sini tidak berbahaya seperti yang Anda duga, 
Ny.Hudson.Anda belum pernah melihat penampilannya di ring 
tinju.Dia benar-benar binatang buas.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.512 


Bab 512: 512 
Bab 512 Tulisan Tangan 


Zhang Heng dan Holmes memasuki ruang tamu, dan 221 Baker 
Street sebagai Ny. Hudson menggambarkannya - sangat ramai. 


Terlepas dari wajah-wajah Gregson dan Lestrade yang sudah 
dikenal, bahkan wakil kepala polisi ada di sana, dan dengan jelas 
tertulis di wajahnya bahwa dia sedang dalam suasana hati yang 
buruk. Melihat kecepatan utama mereka mondar-mandir di dekat 
jendela, tidak ada petugas yang berani berlindung di sofa. 


Jadi, seluruh kelompok pria itu berdiri di sekitar ruang tamu. 
Meskipun banyak tempat duduk tersedia, tidak ada yang berani 
mengistirahatkan pantat mereka. Pemandangan yang cukup lucu, 
kecuali tidak ada yang tertawa — setiap wajah di ruangan itu 
menunjukkan ekspresi muram dan serius. 


Hanya ketika Holmes masuk, kelompok itu dengan suara bulat 
menghela napas lega. 


“Sepertinya tidak ada dari kalian yang tidur nyenyak akhir-akhir 
ini,” kata Holmes. “Lestrade, apakah Anda sarapan oatmeal dan 
telur dadar?” 


“Ini bukan waktunya untuk bercanda!” inspektur kecil kurus 
tersenyum pahit. 


Wakil kepala suku memandang Holmes seperti orang tenggelam 
yang memegangi sedotan. Dia berjalan menuju detektif swasta, 


mengulurkan tangan, dan berkata dengan ramah, “Aku sudah 
banyak mendengar tentangmu! Lestrade, Hopkins, dan yang lainnya 
sering menyebut Anda, memberi tahu saya bahwa Anda adalah 
detektif terbaik yang pernah ada di London, bahkan mungkin 
Eropa! Selain itu, kami belum punya waktu untuk berterima kasih 
dengan benar atas bantuan Anda dalam kasus Thames. ” 


“Oh, itu semua hanyalah masalah kecil. Holmes membalas jabat 
tangan kepala sebelum memberi isyarat kepada tamunya untuk 
duduk. 


Hanya ketika wakil mereka duduk barulah para Scotland Yarders 
akhirnya mengistirahatkan kaki mereka. 


Wakil kepala desa rupanya telah menyelesaikan pekerjaan 
rumahnya sebelum datang ke Baker Street. Detektif Timur yang 
bekerja bersama Holmes sudah diinformasikan — alasan mengapa 
dia tidak berkomentar tentang masalah ini dan langsung terjun ke 
masalah yang sedang dihadapi. Dia memandang Holmes dengan 
mata penuh antisipasi. 


“Saya yakin Anda mengetahui alasan kunjungan kami. ” 


“Pembunuhan Whitechapel,” Holmes tersenyum, meraih pipanya. 
“Saya melihatnya di koran. Dia berhenti sejenak, lalu melanjutkan, 
“kidal, laki-laki, antara usia 30 dan 40, bukan karakter yang paling 
tabah, tidak stabil, tradisional dan konservatif. ” 


Bagaimana Anda bisa tahu? Wakil kepala menggelengkan 
kepalanya, tampak bingung tetapi terkesan. “Kami bahkan belum 
mempresentasikan kasusnya kepada Anda. Atau, mungkinkah Anda 
diam-diam pernah ke tempat kejadian? Faktanya, informasi yang 
dipublikasikan di surat kabar telah diubah, bukan untuk 
menyembunyikan kebenaran, tetapi untuk mengekang keresahan 
yang tidak perlu berkembang di kalangan publik. ” 


Holmes menunjuk foto artikel itu dengan pipanya. “Ini mungkin 
sudah diedit, tapi gambarnya nyata. Semua kesimpulan saya tidak 
didasarkan pada deskripsi artikel melainkan pada tulisan tangan 
pada surat yang dikirim ke penerbit. ” 


“Oh ?!” Seru wakil kepala, bingung. “Kamu bisa tahu semuanya 
dari tulisan tangan saja?” 


“Tentu saja . Sama seperti seni, seorang ahli grafologi yang baik 
dapat melihat melampaui kata literal. ” 


Wakil kepala suku tampak skeptis, jadi Holmes berinisiatif 
menjelaskan kesimpulannya. “Saya tidak akan berbicara tentang 
usia — ini akan menjadi agak merepotkan. Jika Anda benar-benar 
tertarik untuk mengetahuinya, lihat di makalah yang saya terbitkan 
dua tahun lalu. Ada perbedaan yang jelas antara tulisan tangan 
orang tua dan orang muda. Secara teoritis, usia seorang penulis 
dapat dilihat dari tulisan tangan mereka. Tentu saja, mempelajari 
semua ini membutuhkan banyak latihan. Membedakan tulisan 
tangan laki-laki dan perempuan adalah dasar karena setiap jenis 
kelamin memiliki deviasi estetika masing-masing. Orang kidal juga 
mudah dikenali. Perhatikan noda tinta di surat itu? Saat Anda 
menulis dengan tangan kiri, sisi telapak tangan cenderung 
bergesekan dengan kertas, itulah sebabnya ada bercak bercak di 
seluruh surat. ” 


“Lalu bagaimana dengan teori si pembunuh yang berkarakter 
lemah, tidak stabil dan konservatif? Bagaimana Anda bisa tahu? ” 
tanya wakil kepala itu dengan intrik yang lebih dari sebelumnya. 


“Perhatikan bahwa huruf tinggi tidak sama tingginya dengan huruf 
pendek-lihat bagaimana d nya terlihat seperti a, dani dan e 
berukuran sama. Orang dengan kepribadian yang kuat cenderung 
menulis dengan perbedaan yang jelas antara huruf pendek dan 

dari itu. Demikian pula, Anda dapat melihat bahwa semua k-nya 
ditulis dalam ukuran yang berbeda, menyiratkan bahwa ia memiliki 


kepribadian yang tidak stabil. Tapi ibu kota yang elegan, indikasi 
dia adalah orang yang konservatif. 


“Itu semua yang bisa saya simpulkan dari tulisan tangan. Namun 
keraguan Anda tidak berdasar, dan karena tidak ada bukti yang 
menunjukkan bahwa penulis surat ini adalah pembunuhnya, kami 
tidak dapat mengesampingkan kemungkinan seseorang mencoba 
mencampuri urusan polisi. ” 


Wakil ketua dengan terus terang menjawab, “Anda telah 
membuktikan lebih dari sekali bahwa Anda ahli dalam apa yang 
Anda lakukan. Saya akan jujur di sini dan memberi tahu Anda 
bahwa polisi berada di bawah tekanan besar untuk menyelesaikan 
kasus ini, tidak hanya dari parlemen tetapi juga dari Yang Mulia 
Ratu sendiri. Dia telah memutuskan bahwa kami menyelesaikan 
kasus dalam jangka waktu tertentu, tetapi sejauh ini, kami belum 
menemukan petunjuk apa pun. Anda tahu seperti apa East End yang 
rumit dan kumpulan penjahat dan keturunan mereka. Gregson dan 
anak buahnya telah mengidentifikasi beberapa tersangka, tetapi 
satu demi satu, mereka dikesampingkan. Sekarang, kami telah... 
kehilangan arah, jadi kami datang kepada Anda untuk meminta 
bantuan. Jika kami dapat menyelesaikan kasus ini sesuai jadwal, 
kami akan memberi Anda hadiah yang besar! ” 


“Kamu terlalu baik,” Holmes mengangguk, membungkuk sopan. 
“Saya kebetulan sangat tertarik dengan kasus ini jika saya sendiri 
yang mengatakannya — bahkan jika saya tidak dibayar, saya akan 
tetap melakukannya. ” 


Wakil kepala suku sangat gembira mendengar jawaban detektif 
swasta itu. “Itu benar-benar luar biasa! Ini adalah hal terbaik yang 
pernah saya dengar sepanjang hari! Sekarang sudah hampir tengah 
hari, dan saya telah memesan meja di restoran untuk Anda dan 
teman Anda... ” 


Holmes menyela deputi, “Saya tipe orang yang melupakan segala 
sesuatu saat dia mulai bekerja. Jadi, tidak perlu makan. 


Sebenarnya, kita harus mulai sekarang, jika memungkinkan. ” 


“Oh? Itu bahkan lebih baik, bahkan lebih baik! ” wakil kepala 
mengangguk dengan penuh semangat. “Saya mendengar bahwa 
Anda mengenal Lestrade dan banyak lagi. Jika ada yang Anda 
butuhkan, beri mereka perintah. Selama itu dalam kemampuan 
kami, kami akan melakukan yang terbaik untuk memberi Anda 
bantuan apa pun yang Anda butuhkan. Lestrade dan petugas 
lainnya memerah karena malu. Bukannya Scotland Yarders tidak 
mendekati Holmes untuk meminta bantuan, itu karena hal itu 
membuat mereka tampak memalukan dan mungkin juga 
mengumumkan ketidakmampuan polisi London secara terbuka. 
Selain itu, mereka juga bisa dengan jelas mendengar nada tidak 
setuju dalam suara wakil kepala mereka ketika dia menyebutkan 
Yarders. 


Tapi Holmes tidak mengatakan apa-apa tentang itu. Bangun dari 
tempat duduknya, dia berkata, “Tuan-tuan, jika itu masalahnya, 
mari kita mulai bekerja!” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 512: 512 Bab 512 Tulisan Tangan 


Zhang Heng dan Holmes memasuki ruang tamu, dan 221 Baker 
Street sebagai Ny.Hudson menggambarkannya - sangat ramai. 


Terlepas dari wajah-wajah Gregson dan Lestrade yang sudah 
dikenal, bahkan wakil kepala polisi ada di sana, dan dengan jelas 
tertulis di wajahnya bahwa dia sedang dalam suasana hati yang 


buruk.Melihat kecepatan utama mereka mondar-mandir di dekat 
jendela, tidak ada petugas yang berani berlindung di sofa. 


Jadi, seluruh kelompok pria itu berdiri di sekitar ruang 
tamu.Meskipun banyak tempat duduk tersedia, tidak ada yang 
berani mengistirahatkan pantat mereka.Pemandangan yang cukup 
lucu, kecuali tidak ada yang tertawa — setiap wajah di ruangan itu 
menunjukkan ekspresi muram dan serius. 


Hanya ketika Holmes masuk, kelompok itu dengan suara bulat 
menghela napas lega. 


“Sepertinya tidak ada dari kalian yang tidur nyenyak akhir-akhir 
ini,” kata Holmes.“Lestrade, apakah Anda sarapan oatmeal dan 
telur dadar?” 


“Ini bukan waktunya untuk bercanda!” inspektur kecil kurus 
tersenyum pahit. 


Wakil kepala suku memandang Holmes seperti orang tenggelam 
yang memegangi sedotan.Dia berjalan menuju detektif swasta, 
mengulurkan tangan, dan berkata dengan ramah, “Aku sudah 
banyak mendengar tentangmu! Lestrade, Hopkins, dan yang lainnya 
sering menyebut Anda, memberi tahu saya bahwa Anda adalah 
detektif terbaik yang pernah ada di London, bahkan mungkin 
Eropa! Selain itu, kami belum punya waktu untuk berterima kasih 
dengan benar atas bantuan Anda dalam kasus Thames.” 


“Oh, itu semua hanyalah masalah kecil.Holmes membalas jabat 
tangan kepala sebelum memberi isyarat kepada tamunya untuk 
duduk. 


Hanya ketika wakil mereka duduk barulah para Scotland Yarders 
akhirnya mengistirahatkan kaki mereka. 


Wakil kepala desa rupanya telah menyelesaikan pekerjaan 
rumahnya sebelum datang ke Baker Street.Detektif Timur yang 
bekerja bersama Holmes sudah diinformasikan — alasan mengapa 
dia tidak berkomentar tentang masalah ini dan langsung terjun ke 
masalah yang sedang dihadapi.Dia memandang Holmes dengan 
mata penuh antisipasi. 


“Saya yakin Anda mengetahui alasan kunjungan kami.” 


“Pembunuhan Whitechapel,” Holmes tersenyum, meraih 
pipanya.“Saya melihatnya di koran.Dia berhenti sejenak, lalu 
melanjutkan, “kidal, laki-laki, antara usia 30 dan 40, bukan 
karakter yang paling tabah, tidak stabil, tradisional dan 
konservatif.” 


Bagaimana Anda bisa tahu? Wakil kepala menggelengkan 
kepalanya, tampak bingung tetapi terkesan. “Kami bahkan belum 
mempresentasikan kasusnya kepada Anda.Atau, mungkinkah Anda 
diam-diam pernah ke tempat kejadian? Faktanya, informasi yang 
dipublikasikan di surat kabar telah diubah, bukan untuk 
menyembunyikan kebenaran, tetapi untuk mengekang keresahan 
yang tidak perlu berkembang di kalangan publik.” 


Holmes menunjuk foto artikel itu dengan pipanya. “Ini mungkin 
sudah diedit, tapi gambarnya nyata.Semua kesimpulan saya tidak 
didasarkan pada deskripsi artikel melainkan pada tulisan tangan 
pada surat yang dikirim ke penerbit.” 


“Oh ?” Seru wakil kepala, bingung. “Kamu bisa tahu semuanya dari 
tulisan tangan saja?” 


“Tentu saja.Sama seperti seni, seorang ahli grafologi yang baik 
dapat melihat melampaui kata literal.” 


Wakil kepala suku tampak skeptis, jadi Holmes berinisiatif 


menjelaskan kesimpulannya.“Saya tidak akan berbicara tentang 
usia — ini akan menjadi agak merepotkan.Jika Anda benar-benar 
tertarik untuk mengetahuinya, lihat di makalah yang saya terbitkan 
dua tahun lalu.Ada perbedaan yang jelas antara tulisan tangan 
orang tua dan orang muda.Secara teoritis, usia seorang penulis 
dapat dilihat dari tulisan tangan mereka.Tentu saja, mempelajari 
semua ini membutuhkan banyak latihan.Membedakan tulisan 
tangan laki-laki dan perempuan adalah dasar karena setiap jenis 
kelamin memiliki deviasi estetika masing-masing.Orang kidal juga 
mudah dikenali.Perhatikan noda tinta di surat itu? Saat Anda 
menulis dengan tangan kiri, sisi telapak tangan cenderung 
bergesekan dengan kertas, itulah sebabnya ada bercak bercak di 
seluruh surat.” 


“Lalu bagaimana dengan teori si pembunuh yang berkarakter 
lemah, tidak stabil dan konservatif? Bagaimana Anda bisa tahu? ” 
tanya wakil kepala itu dengan intrik yang lebih dari sebelumnya. 


“Perhatikan bahwa huruf tinggi tidak sama tingginya dengan huruf 
pendek-lihat bagaimana d nya terlihat seperti a, dani dan e 
berukuran sama.Orang dengan kepribadian yang kuat cenderung 
menulis dengan perbedaan yang jelas antara huruf pendek dan 

dari itu.Demikian pula, Anda dapat melihat bahwa semua k-nya 
ditulis dalam ukuran yang berbeda, menyiratkan bahwa ia memiliki 
kepribadian yang tidak stabil.Tapi ibu kota yang elegan, indikasi 
dia adalah orang yang konservatif. 


“Itu semua yang bisa saya simpulkan dari tulisan tangan.Namun 
keraguan Anda tidak berdasar, dan karena tidak ada bukti yang 
menunjukkan bahwa penulis surat ini adalah pembunuhnya, kami 
tidak dapat mengesampingkan kemungkinan seseorang mencoba 
mencampuri urusan polisi.” 


Wakil ketua dengan terus terang menjawab, “Anda telah 
membuktikan lebih dari sekali bahwa Anda ahli dalam apa yang 
Anda lakukan.Saya akan jujur di sini dan memberi tahu Anda 


bahwa polisi berada di bawah tekanan besar untuk menyelesaikan 
kasus ini, tidak hanya dari parlemen tetapi juga dari Yang Mulia 
Ratu sendiri.Dia telah memutuskan bahwa kami menyelesaikan 
kasus dalam jangka waktu tertentu, tetapi sejauh ini, kami belum 
menemukan petunjuk apa pun.Anda tahu seperti apa East End yang 
rumit dan kumpulan penjahat dan keturunan mereka.Gregson dan 
anak buahnya telah mengidentifikasi beberapa tersangka, tetapi 
satu demi satu, mereka dikesampingkan.Sekarang, kami telah... 
kehilangan arah, jadi kami datang kepada Anda untuk meminta 
bantuan.Jika kami dapat menyelesaikan kasus ini sesuai jadwal, 
kami akan memberi Anda hadiah yang besar! ” 


“Kamu terlalu baik,” Holmes mengangguk, membungkuk 

sopan. “Saya kebetulan sangat tertarik dengan kasus ini jika saya 
sendiri yang mengatakannya — bahkan jika saya tidak dibayar, 
saya akan tetap melakukannya.” 


Wakil kepala suku sangat gembira mendengar jawaban detektif 
swasta itu.“Itu benar-benar luar biasa! Ini adalah hal terbaik yang 
pernah saya dengar sepanjang hari! Sekarang sudah hampir tengah 
hari, dan saya telah memesan meja di restoran untuk Anda dan 
teman Anda... ” 


Holmes menyela deputi, “Saya tipe orang yang melupakan segala 
sesuatu saat dia mulai bekerja.Jadi, tidak perlu makan.Sebenarnya, 
kita harus mulai sekarang, jika memungkinkan.” 


“Oh? Itu bahkan lebih baik, bahkan lebih baik! ” wakil kepala 
mengangguk dengan penuh semangat.“Saya mendengar bahwa 
Anda mengenal Lestrade dan banyak lagi.Jika ada yang Anda 
butuhkan, beri mereka perintah.Selama itu dalam kemampuan 
kami, kami akan melakukan yang terbaik untuk memberi Anda 
bantuan apa pun yang Anda butuhkan.Lestrade dan petugas lainnya 
memerah karena malu.Bukannya Scotland Yarders tidak mendekati 
Holmes untuk meminta bantuan, itu karena hal itu membuat 
mereka tampak memalukan dan mungkin juga mengumumkan 
ketidakmampuan polisi London secara terbuka.Selain itu, mereka 


juga bisa dengan jelas mendengar nada tidak setuju dalam suara 
wakil kepala mereka ketika dia menyebutkan Yarders. 


Tapi Holmes tidak mengatakan apa-apa tentang itu.Bangun dari 
tempat duduknya, dia berkata, “Tuan-tuan, jika itu masalahnya, 
mari kita mulai bekerja!” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.513 


Bab 513: 513 
Bab 513 Otopsi 


Setelah kunjungan ke Sherlock Holmes, Wakil Komisaris segera 
pergi, menghadapi tekanan dari media dan parlemen. Petugas lain 
juga kembali ke pekerjaan mereka, hanya menyisakan Lestrade di 
apartemen. 


Meskipun menyelesaikan pembunuhan berantai Whitechapel tiba- 
tiba menjadi prioritas utama satuan tugas polisi, itu jelas tidak 
berarti mereka dapat meninggalkan semua tugas dan kasus mereka 
yang lain. Sebagai kota terbesar di Eropa dan dunia, pekerjaan 
polisi sangat menantang, untuk sedikitnya, belum lagi bagaimana 
saat ini merupakan musim yang penting bagi kota tersebut. 
Pembunuhan Whitechapel memicu kesibukan para peniru, berfungsi 
untuk membuat marah para penjahat potensial yang tergoda untuk 
melakukan kejahatan. Ditambah dengan kepanikan yang 
berkembang di antara warganya, seluruh kepolisian London 
terpaksa membatalkan liburan mereka dan kembali bekerja. 


Lestrade telah menindaklanjuti kasus Whitechapel sejak 
pembunuhan pertama kali muncul. Dia juga orang yang paling tahu 
tentang kasus ini. Secara alami, dia adalah kandidat terbaik untuk 
bertahan dan membantu dua detektif. 


Ketiganya turun dari gerbong, dan ada kamar mayat tidak jauh dari 
situ. Sejauh ini, tiga wanita telah terbunuh, semuanya berusia 34 
hingga 50 tahun. Dua mayat korban pertama telah dikembalikan ke 
keluarganya untuk upacara terakhir mereka, dan korban ketiga 
dibunuh dua hari lalu. Tidak ada keluarga yang mengklaim 
tubuhnya, dan akibatnya jasad itu masih ada. 


Ketika Sherlock Holmes hendak memasuki kamar mayat, dia 
dihentikan oleh Zhang Heng. | 


“Bisakah Anda memberi kami waktu?” 


Lestrade memberi isyarat dengan sopan dengan tangannya, 
menyingkir, dan menunggu dengan sabar. 


“Untuk kasus ini ... Saya harap kita berdua bisa bekerja secara 
terpisah,” kata Zhang Heng kepada Holmes. Oh? Holmes bertanya 
dengan ekspresi ingin tahu, “... kenapa?” 


“Saya hanya ingin memverifikasi apa yang telah saya pelajari 
selama ini. ” 


Holmes menatap matanya, meninggalkan Zhang Heng bertanya- 
tanya apakah Sherlock Holmes telah melihatnya. Namun pada 
akhirnya, Holmes hanya tersenyum sambil berkata, “Baik. Lebih 
banyak, lebih meriah. Bergabungnya Anda hanya akan membuat 
masalah ini lebih menarik. Jika itu masalahnya, mari bertaruh siapa 
yang menangkap si pembunuh terlebih dahulu. Yang kalah 
ditakdirkan untuk menyediakan dua tiket untuk sebuah opera di 
Teater Ratu. ” 


“Apakah drama akbar merupakan kecanduan baru Anda?” Zhang 
Heng tidak ragu-ragu dan menyetujui 


bertaruh. 


Percakapan antara keduanya memakan waktu kurang dari satu 
menit. Mereka kemudian menelepon Lestrade kembali, dan yang 
terakhir mulai memperkenalkan kasusnya. 


“Almarhum bernama Bernice, seorang wanita berusia 46 tahun. 
Seperti dua korban sebelumnya, dia juga seorang pelacur yang 
tinggal di bagian terburuk East End. Mayatnya ditemukan di pagar 
di belakang apartemen murah tempatnya tinggal. Dia pertama kali 
ditemukan oleh seorang kusir yang bernama Slater. Secara teknis 
kita bisa mengesampingkan dia sebagai tersangka. ” 


Petugas polisi bertubuh kekar itu mengangkat kafan yang menutupi 
tubuh dan melanjutkan. “Ahli patologi kami memperkirakan dia 
dibunuh sekitar pukul lima pagi. Lehernya diiris oleh pisau tajam, 
itulah penyebab kematiannya. Modus operandinya mirip dengan 
dua pembunuhan lainnya yang kami temui sebelumnya. Setelah dia 
meninggal, yang terbunuh memutilasi tubuhnya. Ketika kusir 
menemukannya, bagian dari perutnya telah terlempar ke bahu 
kanannya. ” 


Saat dia menjelaskan pembunuhan yang mengerikan itu, Lestrade 
memberikan beberapa foto adegan itu kepada Holmes dan Zhang 
Heng. 


Perbedaannya, bagian rahim dan perutnya juga telah dipotong. 
Potongan teka-teki ini membuat kita bingung. Saya tidak bisa 
membayangkan mengapa pembunuhnya melakukan hal ini. . apa 
tujuannya? ” Lestrade melanjutkan, tidak dapat menghentikan 
sedikit pun kekhawatiran dan kecemasan dari sifatnya yang tenang. 


Mata Holmes berbinar, tapi dia tidak terburu-buru mengatakan apa 
pun. Sebaliknya, dia bertanya kepada Zhang Heng, “Kamu duluan, 
atau aku?” 


“Kamu duluan . Zhang Heng masih mempelajari foto-foto itu, 
termasuk foto dua korban sebelumnya. Dia tampak keras, memilah- 
milahnya, berusaha untuk tidak melewatkan detail sekecil apa pun. 
Pada saat yang sama, dia tertarik untuk mengetahui bagaimana 
kesimpulannya dibandingkan dengan generasi selanjutnya. 


Bukannya Zhang Heng tidak menyadari betapa tidak realistisnya 
mengalahkan Sherlock Holmes dengan mengandalkan Lv. 1 
keterampilan investigasi kriminal. Dia tidak punya ruang sedikit 
pun untuk kesalahan kali ini, belum lagi bagaimana melepaskan 
Holmes lebih dulu sebenarnya merupakan langkah strategis 
sehingga dia bisa mengamati di mana dia menempatkan 
perhatiannya. 


Di sisi lain, Holmes sama sekali tidak terganggu oleh kenyataan 
bahwa dia harus pergi dulu. Dia segera mengeluarkan kaca 
pembesar yang sering dia gunakan dari sakunya dan berjalan ke 
tubuh. Tiba-tiba, Holmes tampak berubah menjadi anjing pemburu 
yang sangat tajam, mengendus-endus mayat itu dengan penuh 
semangat. Dia bahkan menempelkan wajahnya ke tubuh yang 
membusuk, meski bau busuk yang keluar. Lima menit kemudian, 
Holmes menyingkirkan kaca pembesar dengan ekspresi puas di 
wajahnya. Sekarang giliran Zhang Heng. 


Seolah-olah memulai pertandingan tinju, Zhang Heng menarik 
napas tajam saat dia mendekati mayat itu. Dalam beberapa bulan 
terakhir membuntuti Holmes, dia telah memperoleh banyak 
pengetahuan berharga, di mana dia membuat kemajuan yang 
signifikan dalam bidang anatomi, antropologi forensik, dan inspeksi 
luka. Semua ini berarti bahwa tubuh di depannya sekarang adalah 
harta karun yang dipenuhi dengan petunjuk, dan dia dilengkapi 
dengan alat yang tepat untuk memanennya. 


Dia pertama kali memperhatikan bau busuk alkohol di udara dan 
kemudian menemukan kulit almarhum berwarna kemerahan, yang 
diduga disebabkan oleh telangiectasia. Ditambah dengan bau 
alkohol, hal ini menandakan bahwa korban memiliki kebiasaan 
minum yang cukup lama. Kemudian Zhang Heng juga melihat luka 
fatal di lehernya. Itu tidak rapi dan lugas, tapi si pembunuh dengan 
brutal mengiris dan memotong lehernya sampai kepalanya hampir 
putus. 


Selain luka yang terlihat, tanda pencekikan yang terlihat juga 


terlihat di leher. Zhang Heng mengerutkan kening. Itu adalah bekas 
tali atau tangan. Itu lebih terlihat seperti sapu tangan yang 
menyebabkannya. Zhang Heng teringat rumor yang mengklaim 
Jack the Ripper sebagai seorang wanita, tetapi kesimpulan seperti 
itu terlalu prematur dengan hanya menggunakan sapu tangan 
sebagai bukti. 


Zhang Heng teringat peringatan Holmes bahwa detektif harus 
benar-benar rasional dan objektif saat menangani sebuah kasus. 
Seseorang tidak bisa memiliki ide yang terbentuk sebelumnya. 
Penalaran semacam ini melibatkan penggunaan petunjuk untuk 
menghilangkan bukti yang tidak relevan, yang akhirnya mengarah 
pada jawaban yang tak terbantahkan. Jika seseorang bersikap bias 
secara subyektif ketika mengumpulkan bukti, itu hanya akan 
membuat mereka semakin menjauh dari kebenaran. 


Jadi Zhang Heng mengesampingkan semua petunjuk yang dia 
temukan sejauh ini dan terus memeriksa tubuhnya. Selain luka di 
bagian bawah perut dan leher korban, juga terdapat luka di leher 
dan wajah. 


“Bisa dilihat bahwa pembunuhnya sangat meremehkan pelacur,” 
Lestrade, yang sedang bersandar di dinding, mendesah. “Kalau 
tidak, dia tidak akan melakukan hal seperti ini padanya. Saya telah 
menjadi perwira selama bertahun-tahun, dan saya belum pernah 
melihat orang memperlakukan orang lain seperti ini. ” 


Zhang Heng tidak menanggapi, berbalik untuk melihat goresan di 
wajahnya dalam diam. Dia kemudian menunduk, sebelum akhirnya, 
matanya tertuju pada rongga perutnya. Rahim adalah organ luar 
biasa, asal mula kehidupan. Janin manusia dikandung di sini. Dapat 
dilihat bahwa pembunuh berantai ini sangat menyukai organ 
khusus wanita ini. Pada pembunuhan pertama, korban digorok, dan 
ada belasan luka tusuk di tubuhnya. Sedangkan korban kedua, 
perutnya dibelah, dan rahimnya juga ditusuk. Untuk korban ketiga, 
pembunuh berantai melangkah lebih jauh dan memotong setengah 
dari rahimnya. Seperti calon penambang, pembunuh gila itu baru 


saja berjalan ke tambang emas yang tak ada habisnya, menggali 
keinginan terdalam mereka dari kedalaman isi perutnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 513: 513 


Bab 513 Otopsi 


Setelah kunjungan ke Sherlock Holmes, Wakil Komisaris segera 
pergi, menghadapi tekanan dari media dan parlemen.Petugas lain 
juga kembali ke pekerjaan mereka, hanya menyisakan Lestrade di 
apartemen. 


Meskipun menyelesaikan pembunuhan berantai Whitechapel tiba- 
tiba menjadi prioritas utama satuan tugas polisi, itu jelas tidak 
berarti mereka dapat meninggalkan semua tugas dan kasus mereka 
yang lain.Sebagai kota terbesar di Eropa dan dunia, pekerjaan polisi 
sangat menantang, untuk sedikitnya, belum lagi bagaimana saat ini 
merupakan musim yang penting bagi kota tersebut.Pembunuhan 
Whitechapel memicu kesibukan para peniru, berfungsi untuk 
membuat marah para penjahat potensial yang tergoda untuk 
melakukan kejahatan.Ditambah dengan kepanikan yang 
berkembang di antara warganya, seluruh kepolisian London 
terpaksa membatalkan liburan mereka dan kembali bekerja. 


Lestrade telah menindaklanjuti kasus Whitechapel sejak 
pembunuhan pertama kali muncul.Dia juga orang yang paling tahu 
tentang kasus ini.Secara alami, dia adalah kandidat terbaik untuk 
bertahan dan membantu dua detektif. 


Ketiganya turun dari gerbong, dan ada kamar mayat tidak jauh dari 
situ.Sejauh ini, tiga wanita telah terbunuh, semuanya berusia 34 
hingga 50 tahun.Dua mayat korban pertama telah dikembalikan ke 
keluarganya untuk upacara terakhir mereka, dan korban ketiga 
dibunuh dua hari lalu.Tidak ada keluarga yang mengklaim 
tubuhnya, dan akibatnya jasad itu masih ada. 


Ketika Sherlock Holmes hendak memasuki kamar mayat, dia 
dihentikan oleh Zhang Heng.| 


“Bisakah Anda memberi kami waktu?” 


Lestrade memberi isyarat dengan sopan dengan tangannya, 
menyingkir, dan menunggu dengan sabar. 


“Untuk kasus ini.Saya harap kita berdua bisa bekerja secara 
terpisah,” kata Zhang Heng kepada Holmes.Oh? Holmes bertanya 
dengan ekspresi ingin tahu, “.kenapa?” 


“Saya hanya ingin memverifikasi apa yang telah saya pelajari 
selama ini.” 


Holmes menatap matanya, meninggalkan Zhang Heng bertanya- 
tanya apakah Sherlock Holmes telah melihatnya.Namun pada 
akhirnya, Holmes hanya tersenyum sambil berkata, “Baik.Lebih 
banyak, lebih meriah.Bergabungnya Anda hanya akan membuat 
masalah ini lebih menarik.Jika itu masalahnya, mari bertaruh siapa 
yang menangkap si pembunuh terlebih dahulu. Yang kalah 
ditakdirkan untuk menyediakan dua tiket untuk sebuah opera di 
Teater Ratu.” 


“Apakah drama akbar merupakan kecanduan baru Anda?” Zhang 
Heng tidak ragu-ragu dan menyetujui 


bertaruh. 


Percakapan antara keduanya memakan waktu kurang dari satu 
menit.Mereka kemudian menelepon Lestrade kembali, dan yang 
terakhir mulai memperkenalkan kasusnya. 


“Almarhum bernama Bernice, seorang wanita berusia 46 
tahun.Seperti dua korban sebelumnya, dia juga seorang pelacur 
yang tinggal di bagian terburuk East End.Mayatnya ditemukan di 
pagar di belakang apartemen murah tempatnya tinggal.Dia pertama 
kali ditemukan oleh seorang kusir yang bernama Slater.Secara 
teknis kita bisa mengesampingkan dia sebagai tersangka.” 


Petugas polisi bertubuh kekar itu mengangkat kafan yang menutupi 
tubuh dan melanjutkan.“Ahli patologi kami memperkirakan dia 
dibunuh sekitar pukul lima pagi.Lehernya diiris oleh pisau tajam, 
itulah penyebab kematiannya.Modus operandinya mirip dengan dua 
pembunuhan lainnya yang kami temui sebelumnya.Setelah dia 
meninggal, yang terbunuh memutilasi tubuhnya.Ketika kusir 
menemukannya, bagian dari perutnya telah terlempar ke bahu 
kanannya.” 


Saat dia menjelaskan pembunuhan yang mengerikan itu, Lestrade 
memberikan beberapa foto adegan itu kepada Holmes dan Zhang 
Heng. 


Perbedaannya, bagian rahim dan perutnya juga telah 
dipotong.Potongan teka-teki ini membuat kita bingung.Saya tidak 
bisa membayangkan mengapa pembunuhnya melakukan hal ini.apa 
tujuannya? ” Lestrade melanjutkan, tidak dapat menghentikan 
sedikit pun kekhawatiran dan kecemasan dari sifatnya yang tenang. 


Mata Holmes berbinar, tapi dia tidak terburu-buru mengatakan apa 
pun.Sebaliknya, dia bertanya kepada Zhang Heng, “Kamu duluan, 
atau aku?” 


“Kamu duluan.Zhang Heng masih mempelajari foto-foto itu, 
termasuk foto dua korban sebelumnya.Dia tampak keras, memilah- 
milahnya, berusaha untuk tidak melewatkan detail sekecil apa 
pun.Pada saat yang sama, dia tertarik untuk mengetahui bagaimana 
kesimpulannya dibandingkan dengan generasi selanjutnya. 


Bukannya Zhang Heng tidak menyadari betapa tidak realistisnya 
mengalahkan Sherlock Holmes dengan mengandalkan Lv.1 
keterampilan investigasi kriminal.Dia tidak punya ruang sedikit pun 
untuk kesalahan kali ini, belum lagi bagaimana melepaskan Holmes 
lebih dulu sebenarnya merupakan langkah strategis sehingga dia 
bisa mengamati di mana dia menempatkan perhatiannya. 


Di sisi lain, Holmes sama sekali tidak terganggu oleh kenyataan 
bahwa dia harus pergi dulu.Dia segera mengeluarkan kaca 
pembesar yang sering dia gunakan dari sakunya dan berjalan ke 
tubuh.Tiba-tiba, Holmes tampak berubah menjadi anjing pemburu 
yang sangat tajam, mengendus-endus mayat itu dengan penuh 
semangat.Dia bahkan menempelkan wajahnya ke tubuh yang 
membusuk, meski bau busuk yang keluar.Lima menit kemudian, 
Holmes menyingkirkan kaca pembesar dengan ekspresi puas di 
wajahnya.Sekarang giliran Zhang Heng. 


Seolah-olah memulai pertandingan tinju, Zhang Heng menarik 
napas tajam saat dia mendekati mayat itu.Dalam beberapa bulan 
terakhir membuntuti Holmes, dia telah memperoleh banyak 
pengetahuan berharga, di mana dia membuat kemajuan yang 
signifikan dalam bidang anatomi, antropologi forensik, dan inspeksi 
luka.Semua ini berarti bahwa tubuh di depannya sekarang adalah 
harta karun yang dipenuhi dengan petunjuk, dan dia dilengkapi 
dengan alat yang tepat untuk memanennya. 


Dia pertama kali memperhatikan bau busuk alkohol di udara dan 
kemudian menemukan kulit almarhum berwarna kemerahan, yang 
diduga disebabkan oleh telangiectasia.Ditambah dengan bau 
alkohol, hal ini menandakan bahwa korban memiliki kebiasaan 
minum yang cukup lama.Kemudian Zhang Heng juga melihat luka 


fatal di lehernya.Itu tidak rapi dan lugas, tapi si pembunuh dengan 
brutal mengiris dan memotong lehernya sampai kepalanya hampir 
putus. 


Selain luka yang terlihat, tanda pencekikan yang terlihat juga 
terlihat di leher.Zhang Heng mengerutkan kening.Itu adalah bekas 
tali atau tangan.Itu lebih terlihat seperti sapu tangan yang 
menyebabkannya.Zhang Heng teringat rumor yang mengklaim Jack 
the Ripper sebagai seorang wanita, tetapi kesimpulan seperti itu 
terlalu prematur dengan hanya menggunakan sapu tangan sebagai 
bukti. 


Zhang Heng teringat peringatan Holmes bahwa detektif harus 
benar-benar rasional dan objektif saat menangani sebuah 
kasus.Seseorang tidak bisa memiliki ide yang terbentuk 
sebelumnya.Penalaran semacam ini melibatkan penggunaan 
petunjuk untuk menghilangkan bukti yang tidak relevan, yang 
akhirnya mengarah pada jawaban yang tak terbantahkan.Jika 
seseorang bersikap bias secara subyektif ketika mengumpulkan 
bukti, itu hanya akan membuat mereka semakin menjauh dari 
kebenaran. 


Jadi Zhang Heng mengesampingkan semua petunjuk yang dia 
temukan sejauh ini dan terus memeriksa tubuhnya.Selain luka di 
bagian bawah perut dan leher korban, juga terdapat luka di leher 
dan wajah. 


“Bisa dilihat bahwa pembunuhnya sangat meremehkan pelacur,” 
Lestrade, yang sedang bersandar di dinding, mendesah.“Kalau 
tidak, dia tidak akan melakukan hal seperti ini padanya.Saya telah 
menjadi perwira selama bertahun-tahun, dan saya belum pernah 
melihat orang memperlakukan orang lain seperti ini.” 


Zhang Heng tidak menanggapi, berbalik untuk melihat goresan di 
wajahnya dalam diam.Dia kemudian menunduk, sebelum akhirnya, 
matanya tertuju pada rongga perutnya.Rahim adalah organ luar 
biasa, asal mula kehidupan.Janin manusia dikandung di sini.Dapat 


dilihat bahwa pembunuh berantai ini sangat menyukai organ 
khusus wanita ini.Pada pembunuhan pertama, korban digorok, dan 
ada belasan luka tusuk di tubuhnya.Sedangkan korban kedua, 
perutnya dibelah, dan rahimnya juga ditusuk.Untuk korban ketiga, 
pembunuh berantai melangkah lebih jauh dan memotong setengah 
dari rahimnya.Seperti calon penambang, pembunuh gila itu baru 
saja berjalan ke tambang emas yang tak ada habisnya, menggali 
keinginan terdalam mereka dari kedalaman isi perutnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.514 


Bab 514: 514 
Bab 514 Periode Pendinginan 


Menurut pendapat banyak orang, pembunuh berantai adalah orang 
gila atau preman berdarah dingin yang kejam. 


Faktanya adalah bahwa itu bukanlah representasi yang akurat. 
Pembunuh berantai tidak semuanya sama. Penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian dari mereka datang dalam bentuk idealis 
berpendidikan tinggi yang memiliki moralitas tinggi, bahkan rela 
mengorbankan diri untuk mengejar kebenaran yang sangat mereka 
dambakan. 


Mereka sering datang sebagai individu yang tampan, berpakaian 
bagus, dan pandai bicara dengan karier stabil dan hubungan 
interpersonal yang tertutup. Adapun bagaimana mereka akhirnya 
menjadi pembunuh berantai, alasannya bervariasi dari satu orang 
ke orang lain. 


Biro Investigasi Federal mendefinisikan pembunuh berantai sebagai 
orang yang telah membunuh tiga orang atau lebih, dengan waktu 
jeda di antara kejahatan tersebut. Tidak seperti pembunuh massal, 
mereka akan melakukan pembantaian di satu tempat dalam waktu 
singkat, atau pembunuh massal yang membunuh secara gila-gilaan. 


Jack, the Ripper, adalah pembunuh berantai buku teks Anda. 


Kejahatannya hanya terjadi di wilayah Whitechapel, dan dia 
memiliki pola perilaku yang konsisten. Menurut Lestrade, di antara 


tiga pembunuhan yang terjadi dalam waktu setengah bulan, ada 
jeda sepuluh hari antara yang pertama dan yang kedua, tetapi 
pembunuhan ketiga terjadi hanya lima hari setelah itu. 


Jelas bahwa tingkat pembunuhan semakin cepat 


Apakah pembunuhan itu untuk misi, hiburan, cita-cita, atau hanya 
pilihan karier, si pembunuh mendapat kepuasan tertentu dari 
tindakan itu sendiri. 


Itu tidak berbeda dengan mereka yang kecanduan video game atau 
rumah bordil yang melindungi, di mana para pembunuh berantai 
hanya kecanduan membunuh orang. Setiap kali setelah 
mengunjungi rumah bordil, kebanyakan orang akan mengalami apa 
yang disebut periode refraktori, dan serupa dengan itu, “periode 
pendinginan” adalah seperti periode refrakter seorang pembunuh 
berantai. 


Setelah setiap pembunuhan, kegembiraan si pembunuh akan 
memuncak sebelum perlahan mengempis. Mereka akan 
menghidupkan kembali pengalaman itu dan terus belajar sampai 
kejahatan berikutnya jatuh tempo. 


Fenomena ini terbukti sedikit lebih merepotkan, mengingat 
bagaimana Anda akan menghadapi musuh yang terus berkembang 
— periode tenang yang semakin singkat merupakan tanda yang 
menunjukkan penurunan an emosional dan kepuasan yang 
diberikan setiap pembunuhan kepada si pembunuh. Oleh karena 
itu, si pembunuh perlu membunuh lebih sering lagi untuk 
meredakan keinginan mengidam yang semakin meningkat secara 
bertahap. 


Jika Zhang Heng ingat dengan benar, dua pembunuhan lagi terjadi 
di East End pada hari ketiga setelah surat pertama. Namun, salah 
satu kejahatan itu berbeda dari para peneliti zaman modern yang 
menyimpulkan bahwa kasus khusus ini bukanlah pekerjaan Jack 


the Ripper sendiri. Tetapi tidak jelas apakah itu peniru atau jika 
seseorang mencoba mengguncang perahu, memanfaatkan 
kekacauan untuk membunuh sebelum menyalahkan Jack the 
Ripper. Singkatnya, Zhang Heng tidak punya banyak waktu untuk 
menyelesaikan kasus ini. Jika memungkinkan, dia berharap tidak 
ada lagi korban pembunuhan yang muncul. Skenario kasus terbaik 
adalah menemukan pembunuhnya dalam tiga hari. Tentu saja, 
sekarang karena tingkat pembunuhan semakin sering, dia bahkan 
mungkin tidak punya tiga hari untuk menyelesaikan ini. Belum lagi 
bagaimana dia bersaing dengan Sherlock Holmes yang tangguh. 


Zhang Heng segera mulai bekerja. Setelah memeriksa tubuh di 
kamar mayat, dia langsung menuju ke TKP. Tapi apa pun yang 
terjadi di sana sudah lama dibersihkan, dan semua bukti 
dikumpulkan oleh polisi. Masih ada sedikit bekas darah di tanah, 
tapi selain itu, tidak banyak petunjuk yang tersisa. Setelah 
mengunjungi ketiga lokasi pembunuhan, jelas dari lokasi TKP 
bahwa si pembunuh semakin berani. Dia telah pindah dari gang 
yang gelap dan suram ke area bongkar muat, lalu ke pagar di 
belakang apartemen — setiap pembunuhan baru memiliki 
kemungkinan untuk ditemukan daripada yang terakhir. Zhang Heng 
menandai tiga lokasi di peta, kemudian pergi ke alamat Lestrade, 
dia mengunjungi saksi yang menemukan mayat dan orang terakhir 
yang melihat korban hidup. Tidak mengherankan, 


Namun, ketika dia mengeluarkan koin emas dari sakunya, sikap 
mereka berubah hampir seketika. Para saksi yang tadinya 
bermusuhan menjadi ramah lagi dan dengan mudah memuntahkan 
jawaban yang telah mereka ulangi berkali-kali sebelum ini. 


Laporan polisi sebenarnya memberikan semua fakta ini, dan Zhang 
Heng telah membacanya, jadi itu bukan fokusnya. 


Berkat generasi penggemar yang terinspirasi oleh Jack The Ripper, 
Zhang Heng sudah memiliki daftar tersangka. Nama dan usia 
spesifik mungkin tidak berguna, tetapi pekerjaan dan motif yang 
sesuai dibuat untuk referensi yang bagus. 


Misalnya, seorang pensiunan sheriff percaya bahwa Jack the Ripper 
adalah seorang pelaut di kapal dagang Jerman karena distrik 
Whitechapel sangat dekat dengan dermaga. Kedatangan dan 
keberangkatan kapal dagang tersebut dari London bertepatan 
dengan saat para korban tewas. Dia berspekulasi bahwa 
pembunuhnya mungkin seorang pelaut. Mengenai hilangnya 
misterius pembunuh dan fakta bahwa tidak ada kejahatan lebih 
lanjut yang dilakukan setelah itu, sheriff menduga bahwa 
pembunuh itu pasti telah melarikan diri ke Amerika Serikat. 


Zhang Heng kemudian dapat menggunakan informasi ini selama 
wawancara dengan para saksi dan menanyakan apakah mereka 
melihat ada pelaut di sekitar lokasi terakhir terlihat korban pada 
malam kejadian. 


Ada teori lain seperti teori konspirasi kerajaan, teori tukang cukur, 
teori bidan — semua ini semacam kecerdasan kolektif. Setiap 
pendekatan memiliki titik masuk yang sesuai, tetapi hasilnya, 
secara keseluruhan, tidak ideal. Para saksi memuntahkan segala 
macam klaim, dan ocehan itu hampir tidak cukup baik untuk 
membentuk kesimpulan yang tegas. 


Zhang Heng menyadari bahwa dia mungkin menuju ke arah yang 
salah, tetapi dia harus mencobanya karena dia memiliki 
keuntungan. 


Dia begitu sibuk sepanjang hari sehingga dia lupa makan siang. 
Dalam sekejap, matahari sudah mulai redup, jadi Zhang Heng 
memutuskan untuk menghentikannya. Dia telah pergi ke banyak 
tempat hari ini, dan dia telah berhasil mengumpulkan informasi 
yang beragam dan ekstensif. Sudah waktunya untuk berhenti 
sekarang dan memilah-milah pikirannya. 


Ketika Zhang Heng kembali ke 221 Baker Street, Holmes telah 
menyelesaikan makan malamnya dan sedang menangani piring 
makanan penutup dengan garpu. Dia sepertinya tidak terburu-buru. 


Bagaimana penyelidikanmu hari ini? 


“Saya tidak punya petunjuk untuk saat ini. Bagaimana dengan 


kamu?” 


“Saya telah menemukan petunjuk praktis, dan saya sedang 
menggali lebih dalam. Saya harus mendapatkan hasilnya besok, 
“Holmes tersenyum. “Apakah Anda ingin saya memberi Anda 
beberapa tip, teman timur terkasih?” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Orang yang berlari lebih dulu mungkin bukan yang pertama 
mencapai garis finis. ” 


“Itu benar, tapi orang yang lari duluan akan selalu diuntungkan. 
Aku sudah memilih opera yang akan kita tonton, ”sela Holmes saat 
Zhang Heng duduk di seberang meja. 


Nyonya . Hudson masuk membawa makan malam. Itu adalah bacon 
asap, kacang polong dan roti, dan beberapa potong buah. Makanan 
penutupnya adalah puding. Zhang Heng menghabiskan 
makanannya dengan cepat, menyeka mulutnya, dan kembali ke 
kamarnya. Dia mengeluarkan pistol yang dibelinya tiga bulan lalu, 
lampu minyak tanah dan pisau. 


Holmes mengangkat alis karena terkejut saat melihat perlengkapan 
Zhang Heng. 


Keluar lagi? 


“Mmhmm. Pembunuh itu mungkin sedang mencari mangsa. Bahkan 
jika saya tidak menemukannya, saya setidaknya dapat memeriksa 
lingkungan dan kondisi tempat kejadian perkara pada malam hari, 
”Zhang Heng menambahkan setelah jeda. “Juga, saya dapat 
menggunakan kesempatan ini untuk memahami pekerja secara 
lebih mendalam. ” 


“Tidak buruk,” tepuk tangan Holmes. “Anda menjadi lebih 
berasimilasi dengan kota ini. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 514: 514 


Bab 514 Periode Pendinginan 


Menurut pendapat banyak orang, pembunuh berantai adalah orang 
gila atau preman berdarah dingin yang kejam. 


Faktanya adalah bahwa itu bukanlah representasi yang 
akurat.Pembunuh berantai tidak semuanya sama.Penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian dari mereka datang dalam bentuk 
idealis berpendidikan tinggi yang memiliki moralitas tinggi, bahkan 
rela mengorbankan diri untuk mengejar kebenaran yang sangat 
mereka dambakan. 


Mereka sering datang sebagai individu yang tampan, berpakaian 
bagus, dan pandai bicara dengan karier stabil dan hubungan 
interpersonal yang tertutup.Adapun bagaimana mereka akhirnya 
menjadi pembunuh berantai, alasannya bervariasi dari satu orang 


ke orang lain. 


Biro Investigasi Federal mendefinisikan pembunuh berantai sebagai 
orang yang telah membunuh tiga orang atau lebih, dengan waktu 
jeda di antara kejahatan tersebut.Tidak seperti pembunuh massal, 
mereka akan melakukan pembantaian di satu tempat dalam waktu 
singkat, atau pembunuh massal yang membunuh secara gila-gilaan. 


Jack, the Ripper, adalah pembunuh berantai buku teks Anda. 


Kejahatannya hanya terjadi di wilayah Whitechapel, dan dia 
memiliki pola perilaku yang konsisten.Menurut Lestrade, di antara 
tiga pembunuhan yang terjadi dalam waktu setengah bulan, ada 
jeda sepuluh hari antara yang pertama dan yang kedua, tetapi 
pembunuhan ketiga terjadi hanya lima hari setelah itu. 


Jelas bahwa tingkat pembunuhan semakin cepat 


Apakah pembunuhan itu untuk misi, hiburan, cita-cita, atau hanya 
pilihan karier, si pembunuh mendapat kepuasan tertentu dari 
tindakan itu sendiri. 


Itu tidak berbeda dengan mereka yang kecanduan video game atau 
rumah bordil yang melindungi, di mana para pembunuh berantai 
hanya kecanduan membunuh orang.Setiap kali setelah mengunjungi 
rumah bordil, kebanyakan orang akan mengalami apa yang disebut 
periode refraktori, dan serupa dengan itu, “periode pendinginan” 
adalah seperti periode refrakter seorang pembunuh berantai. 


Setelah setiap pembunuhan, kegembiraan si pembunuh akan 
memuncak sebelum perlahan mengempis.Mereka akan 
menghidupkan kembali pengalaman itu dan terus belajar sampai 
kejahatan berikutnya jatuh tempo. 


Fenomena ini terbukti sedikit lebih merepotkan, mengingat 


bagaimana Anda akan menghadapi musuh yang terus berkembang 
— periode tenang yang semakin singkat merupakan tanda yang 
menunjukkan penurunan an emosional dan kepuasan yang 
diberikan setiap pembunuhan kepada si pembunuh.Oleh karena itu, 
si pembunuh perlu membunuh lebih sering lagi untuk meredakan 
keinginan mengidam yang semakin meningkat secara bertahap. 


Jika Zhang Heng ingat dengan benar, dua pembunuhan lagi terjadi 
di East End pada hari ketiga setelah surat pertama.Namun, salah 
satu kejahatan itu berbeda dari para peneliti zaman modern yang 
menyimpulkan bahwa kasus khusus ini bukanlah pekerjaan Jack 
the Ripper sendiri.Tetapi tidak jelas apakah itu peniru atau jika 
seseorang mencoba mengguncang perahu, memanfaatkan 
kekacauan untuk membunuh sebelum menyalahkan Jack the 
Ripper.Singkatnya, Zhang Heng tidak punya banyak waktu untuk 
menyelesaikan kasus ini.Jika memungkinkan, dia berharap tidak 
ada lagi korban pembunuhan yang muncul.Skenario kasus terbaik 
adalah menemukan pembunuhnya dalam tiga hari.Tentu saja, 
sekarang karena tingkat pembunuhan semakin sering, dia bahkan 
mungkin tidak punya tiga hari untuk menyelesaikan ini.Belum lagi 
bagaimana dia bersaing dengan Sherlock Holmes yang tangguh. 


Zhang Heng segera mulai bekerja.Setelah memeriksa tubuh di 
kamar mayat, dia langsung menuju ke TKP.Tapi apa pun yang 
terjadi di sana sudah lama dibersihkan, dan semua bukti 
dikumpulkan oleh polisi.Masih ada sedikit bekas darah di tanah, 
tapi selain itu, tidak banyak petunjuk yang tersisa.Setelah 
mengunjungi ketiga lokasi pembunuhan, jelas dari lokasi TKP 
bahwa si pembunuh semakin berani.Dia telah pindah dari gang 
yang gelap dan suram ke area bongkar muat, lalu ke pagar di 
belakang apartemen -— setiap pembunuhan baru memiliki 
kemungkinan untuk ditemukan daripada yang terakhir.Zhang Heng 
menandai tiga lokasi di peta, kemudian pergi ke alamat Lestrade, 
dia mengunjungi saksi yang menemukan mayat dan orang terakhir 
yang melihat korban hidup.Tidak mengherankan, 


Namun, ketika dia mengeluarkan koin emas dari sakunya, sikap 
mereka berubah hampir seketika.Para saksi yang tadinya 


bermusuhan menjadi ramah lagi dan dengan mudah memuntahkan 
jawaban yang telah mereka ulangi berkali-kali sebelum ini. 


Laporan polisi sebenarnya memberikan semua fakta ini, dan Zhang 
Heng telah membacanya, jadi itu bukan fokusnya. 


Berkat generasi penggemar yang terinspirasi oleh Jack The Ripper, 
Zhang Heng sudah memiliki daftar tersangka.Nama dan usia 
spesifik mungkin tidak berguna, tetapi pekerjaan dan motif yang 
sesuai dibuat untuk referensi yang bagus. 


Misalnya, seorang pensiunan sheriff percaya bahwa Jack the Ripper 
adalah seorang pelaut di kapal dagang Jerman karena distrik 
Whitechapel sangat dekat dengan dermaga.Kedatangan dan 
keberangkatan kapal dagang tersebut dari London bertepatan 
dengan saat para korban tewas.Dia berspekulasi bahwa 
pembunuhnya mungkin seorang pelaut.Mengenai hilangnya 
misterius pembunuh dan fakta bahwa tidak ada kejahatan lebih 
lanjut yang dilakukan setelah itu, sheriff menduga bahwa 
pembunuh itu pasti telah melarikan diri ke Amerika Serikat. 


Zhang Heng kemudian dapat menggunakan informasi ini selama 
wawancara dengan para saksi dan menanyakan apakah mereka 
melihat ada pelaut di sekitar lokasi terakhir terlihat korban pada 
malam kejadian. 


Ada teori lain seperti teori konspirasi kerajaan, teori tukang cukur, 
teori bidan — semua ini semacam kecerdasan kolektif.Setiap 
pendekatan memiliki titik masuk yang sesuai, tetapi hasilnya, 
secara keseluruhan, tidak ideal.Para saksi memuntahkan segala 
macam klaim, dan ocehan itu hampir tidak cukup baik untuk 
membentuk kesimpulan yang tegas. 


Zhang Heng menyadari bahwa dia mungkin menuju ke arah yang 
salah, tetapi dia harus mencobanya karena dia memiliki 
keuntungan. 


Dia begitu sibuk sepanjang hari sehingga dia lupa makan 
siang.Dalam sekejap, matahari sudah mulai redup, jadi Zhang Heng 
memutuskan untuk menghentikannya.Dia telah pergi ke banyak 
tempat hari ini, dan dia telah berhasil mengumpulkan informasi 
yang beragam dan ekstensif.Sudah waktunya untuk berhenti 
sekarang dan memilah-milah pikirannya. 


Ketika Zhang Heng kembali ke 221 Baker Street, Holmes telah 
menyelesaikan makan malamnya dan sedang menangani piring 
makanan penutup dengan garpu.Dia sepertinya tidak terburu-buru. 


Bagaimana penyelidikanmu hari ini? 


“Saya tidak punya petunjuk untuk saat ini.Bagaimana dengan 


kamu?” 


“Saya telah menemukan petunjuk praktis, dan saya sedang 
menggali lebih dalam.Saya harus mendapatkan hasilnya besok, 
“Holmes tersenyum. “Apakah Anda ingin saya memberi Anda 
beberapa tip, teman timur terkasih?” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Orang yang berlari lebih dulu mungkin bukan yang pertama 
mencapai garis finis.” 


“Itu benar, tapi orang yang lari duluan akan selalu 
diuntungkan.Aku sudah memilih opera yang akan kita tonton, ”sela 
Holmes saat Zhang Heng duduk di seberang meja. 


Nyonya.Hudson masuk membawa makan malam.Itu adalah bacon 
asap, kacang polong dan roti, dan beberapa potong buah.Makanan 


penutupnya adalah puding.Zhang Heng menghabiskan makanannya 
dengan cepat, menyeka mulutnya, dan kembali ke kamarnya.Dia 
mengeluarkan pistol yang dibelinya tiga bulan lalu, lampu minyak 
tanah dan pisau. 


Holmes mengangkat alis karena terkejut saat melihat perlengkapan 
Zhang Heng. 


Keluar lagi? 


“Mmhmm.Pembunuh itu mungkin sedang mencari mangsa.Bahkan 
jika saya tidak menemukannya, saya setidaknya dapat memeriksa 
lingkungan dan kondisi tempat kejadian perkara pada malam hari, 
”Zhang Heng menambahkan setelah jeda.“Juga, saya dapat 
menggunakan kesempatan ini untuk memahami pekerja secara 
lebih mendalam.” 


“Tidak buruk,” tepuk tangan Holmes.“Anda menjadi lebih 
berasimilasi dengan kota ini.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.515 


Bab 515: 515 


Bab 515 Saya Memiliki Beberapa Pertanyaan Untuk Ditanyakan 
kepada Anda 


Ujung Timur dan Barat seperti dua dunia yang sama sekali berbeda 
saat malam tiba. 


Hanya satu lampu jalan yang masih menyala, dan sisanya rusak 
atau dirusak. Sampai saat ini belum ada yang berinisiatif untuk 
memperbaikinya. Karenanya, banyak titik dibiarkan gelap dan tidak 
menyala. Bangunan rendah, jorok, bobrok, jalan tidak rata, dan 
gang-gang gelap membuat navigasi di sekitar daerah itu menjadi 
mimpi buruk yang mengerikan. Setelah pembunuhan berantai 
Whitechapel, polisi mengirim seluruh batalion untuk memperkuat 
keamanan yang memudar. 


Sampai sekarang, Zhang Heng telah bertemu dengan dua regu polisi 
yang tampak sangat serius. Mereka dengan kuat memegang tongkat 
mereka sementara peluit tergantung di leher mereka, siap untuk 
ditiup pada tanda-tanda awal masalah. Tidak peduli berapa banyak 
petugas yang dikerahkan, membuat mereka berpatroli di daerah itu 
sepertinya membuahkan hasil yang tidak berarti. Mereka tidak bisa 
mengawasi setiap sudut jalan. Lebih penting lagi, polisi tidak bisa 
mempertahankan patroli intensif semacam itu untuk waktu yang 
lama. 


Padahal, polisi menambah tenaga kerja saat kasus pembunuhan 
kedua mengemuka. Sejauh ini, mereka masih belum menemukan 
petunjuk apa pun, dan sebaliknya, sejumlah besar petugas tingkat 
rendah mulai mengeluh tentang jam kerja yang suram dan 
bagaimana mereka tidak dibayar dengan cukup. Sebelum 


pembunuhan, petugas patroli biasanya menuju ke bar untuk 
bersantai dan minum bir di tengah patroli mereka. Setelah 
serangkaian pembunuhan brutal, tidak ada lagi yang cenderung 
melakukan aksi seperti itu. 


Zhang Heng masih mengenakan mantel tua yang dibelinya ketika 
dia pertama kali tiba, dan Irene juga memberinya syal yang dia 
kenakan saat dia menyamar sebagai pengamen gipsi. Ditambah 
dengan keterampilan tata rias yang baru dikuasainya, hanya sedikit 
yang akan meragukan bahwa dia bukan dari sekitar sini. 


Zhang Heng pertama kali menuju ke lokasi pembunuhan terakhir. 
Tempat khusus ini kini menjadi fokus polisi. Karena penduduk yang 
mendiami daerah tersebut telah berusaha dengan baik untuk 
menghindari tempat itu dengan segala cara, Zhang Heng dapat 
berdiri dengan tenang di belakang pagar sepanjang hari tanpa ada 
yang mengganggunya. Pada siang hari, dia berusaha 
mengidentifikasi tanah menggunakan metode yang diajarkan 
Sherlock Holmes kepadanya. Namun, itu memberinya sedikit 
informasi yang berguna karena seluruh infrastruktur East End 
berantakan. Genangan dan lumpur mengotori setiap inci jalan, dan 
bahkan jika sepatu si pembunuh ternoda tanah, itu bukan lagi bukti 
yang dapat diandalkan. 


Pada malam hari, Zhang Heng datang ke sini untuk melihat lampu, 
ingin tahu apakah rumah di dekatnya menyala pada saat itu. Untuk 
menghindari masalah yang tidak perlu, dia melangkah dengan 
ringan, berhati-hati agar tidak melebihi sambutannya. Dia dengan 
cepat keluar dari belakang apartemen, dan saat itulah dia melihat 
seorang gadis berusia awal dua puluhan di pinggir jalan. Dia 
mengenakan mantel tua yang menutupi bahunya, dan dia 
membawa sekitar sebotol anggur di tangannya. Ketika dia melihat 
Zhang Heng, dia mengambil inisiatif, berkata, “Hai?” 


Zhang Heng mengangkat alisnya, merasa geli, dan terperangah. 


“Menyenangkan, bukan, Aku tidak akan mengecewakanmu! ” 


Senyum gadis itu tampak agak dipaksakan. 


“Karena Anda tahu tentang tragedi baru-baru ini di sini, Anda 
seharusnya tetap tinggal di rumah,” kata Zhang Heng. 


“Saya perlu membayar sewa dan makan. Aku baru saja meminjam 
setengah botol anggur ini dari seseorang, ”jawab gadis itu. Bahasa 
Inggrisnya terdengar seperti dia bukan dari negara ini, aksen kental 
tertanam di antara kata-katanya. 


“Tidak peduli apa yang terjadi di dunia ini, kita harus tetap bekerja, 
bukan?” 


“Yah, setidaknya tinggal di tempat yang ramai, atau dengan 
temanmu, mungkin. Anda akan merasa lebih aman. ” 


“Pekerjaan ini tidak sesederhana yang Anda pikirkan. Kami, para 
pelacur, memiliki wilayah yang kami tentukan. Saya hanya orang 
asing yang tiba di sini belum lama ini. Mereka pasti tidak akan 
menerima saya, “gadis itu dengan sedih menceritakan,” Saya hanya 
bisa berlama-lama di tempat-tempat yang tidak akan mereka 
kunjungi. Ngomong-ngomong, apa yang kamu pikirkan? ” 


“Kamu seharusnya tidak berada di sini,” kata Zhang Heng dengan 
ringan. “Tahu pria macam apa yang datang ke sini pada jam ini?” 


“Mereka mengatakan seorang pembunuh tidak akan melakukan dua 
kejahatan di tempat yang sama. ” 


Tubuh gadis itu sedikit gemetar sejak awal, dan jelas, dia tidak 
seberani yang terlihat di permukaan. 


“Itu benar, tapi, pernah terpikir jika pembunuh berantai itu tidak 
datang ke sini, akan ada orang lain dengan niat buruk mampir ke 


tempat ini. Di belakang setiap pembunuh berantai terkenal terletak 
banyak peniru. Anda berada di sini memberi mereka kesempatan 
untuk menghormati idola mereka dengan membunuh Anda, ”kata 
Zhang Heng saat dia mengambil setengah langkah ke arah gadis itu. 
Gadis itu tidak bisa membantu tetapi terkesiap kaget, tanpa sadar 
melangkah mundur. Zhang Heng kemudian mengambil sebotol 
anggur setengah jadi darinya dan melihat labelnya. “Apakah kamu 
biasanya minum anggur jenis ini?” 


“Betul sekali . Gadis itu menjawab, matanya berputar-putar dengan 
liar, mengamati sekelilingnya untuk melihat apakah ada polisi yang 
lewat. Zhang Heng membuka gabus dan mencium isi botol. “Berapa 
banyak yang bisa kamu hasilkan dalam satu malam?” 


“Hah?” Gadis itu merenung sejenak. “Tiga atau empat sen. Jika 
saya beruntung atau jika seseorang murah hati, saya mungkin bisa 
menghasilkan lebih banyak. Atau saya bisa bertemu beberapa 
pelanggan dalam satu malam. ” 


Zhang Heng kemudian melemparkan koin emas setengah pon 
kepada gadis itu. 


“Datang denganku malam ini . Gadis itu sangat senang dengan 
prospek mendapatkan koin emas. Tidak ada orang kaya yang 
tinggal di East End, yang merupakan pertama kalinya bertemu 
dengan pelanggan yang begitu dermawan dan kaya. Namun, dia 
kemudian mengingat apa yang dikatakan Zhang Heng. Hatinya 
langsung tenggelam. Lagipula dia tidak begitu berharga. Lebih 
tepatnya, dia tidak memiliki apa pun yang berharga, kecuali untuk 
hidupnya sendiri. “Jangan terlalu dipikirkan. Saya hanya ingin 
menanyakan beberapa pertanyaan, ”Zhang Heng meyakinkan gadis 
yang ketakutan itu. “Saya kira Anda belum makan malam? Ayo cari 
tempat makan. ” 


Gadis itu hanya ragu kurang dari setengah detik sebelum dia 
memutuskan untuk pergi dengan Zhang Heng. Seperti apa yang dia 
katakan sebelumnya, dia tahu risiko mengikuti orang asing. Konon, 


dia rela mempertaruhkan nyawanya untuk memasukkan makanan 
ke perutnya yang sangat kosong. Mungkin begitulah nasib orang- 
orang seperti dia. 


Zhang Heng melihat banyak pelacur lainnya saat dia menuju ke 
restoran. Mereka berpose dan merayap dengan menggoda, 
melakukan apa saja untuk menarik calon pelanggan di pub dan 
gang. Itu termasuk beberapa wanita yang lebih tua yang berusia 50- 
an dan 60-an. Logikanya, mereka seharusnya bersembunyi setelah 
Jack the Ripper mengamuk, dan jalanan hanya akan aman setelah 
pihak berwenang menangkap pembunuh berantai itu. Yang 
mengejutkan Zhang Heng, tidak satupun dari mereka berhenti 
bekerja. 


Satu hal yang lebih menakutkan daripada Jack the Ripper adalah 
kehidupan itu sendiri. 


“Begitu Anda masuk ke dalam bidang pekerjaan ini, sulit untuk 
keluar. Anggap saja seperti terperangkap di lumpur. Karena Anda 
tidak bisa keluar, Anda hanya bisa melihat diri Anda tenggelam 
perlahan. ” 


Inilah yang dikatakan oleh seorang kolega berpengalaman 
kepadanya ketika dia pertama kali memasuki bidang pekerjaan ini. 
Yang terakhir meninggal karena demam tifoid tiga bulan lalu, 
sendirian di rumahnya ketika hidupnya hampir mati. Tidak ada 
yang tahu dia meninggal sampai pemungut sewa mengetuk 
pintunya dua hari setelah kematiannya. Gadis itu tidak ingin 
menjadi seperti dia ketika dia menjadi tua. 


Namun, kenyataan selalu terbukti menjadi guru yang paling keras. 
Dia tidak pandai berbicara seperti yang lain, dan di masa mudanya, 
dia tidak mendapatkan banyak uang. Begitu dia menjadi lebih tua, 
semakin sedikit pelanggan yang menginginkannya untuk bisnis. 


Suasana hatinya menjadi lebih buruk ketika dia memikirkan hal ini. 


Tiba-tiba, Zhang Heng angkat bicara. 


“Bagaimana saya harus memanggil Anda?” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 515: 515 


Bab 515 Saya Memiliki Beberapa Pertanyaan Untuk Ditanyakan 
kepada Anda 


Ujung Timur dan Barat seperti dua dunia yang sama sekali berbeda 
saat malam tiba. 


Hanya satu lampu jalan yang masih menyala, dan sisanya rusak 
atau dirusak.Sampai saat ini belum ada yang berinisiatif untuk 
memperbaikinya.Karenanya, banyak titik dibiarkan gelap dan tidak 
menyala.Bangunan rendah, jorok, bobrok, jalan tidak rata, dan 
gang-gang gelap membuat navigasi di sekitar daerah itu menjadi 
mimpi buruk yang mengerikan.Setelah pembunuhan berantai 
Whitechapel, polisi mengirim seluruh batalion untuk memperkuat 
keamanan yang memudar. 


Sampai sekarang, Zhang Heng telah bertemu dengan dua regu polisi 
yang tampak sangat serius.Mereka dengan kuat memegang tongkat 
mereka sementara peluit tergantung di leher mereka, siap untuk 
ditiup pada tanda-tanda awal masalah.Tidak peduli berapa banyak 
petugas yang dikerahkan, membuat mereka berpatroli di daerah itu 
sepertinya membuahkan hasil yang tidak berarti.Mereka tidak bisa 
mengawasi setiap sudut jalan.Lebih penting lagi, polisi tidak bisa 


mempertahankan patroli intensif semacam itu untuk waktu yang 
lama. 


Padahal, polisi menambah tenaga kerja saat kasus pembunuhan 
kedua mengemuka.Sejauh ini, mereka masih belum menemukan 
petunjuk apa pun, dan sebaliknya, sejumlah besar petugas tingkat 
rendah mulai mengeluh tentang jam kerja yang suram dan 
bagaimana mereka tidak dibayar dengan cukup.Sebelum 
pembunuhan, petugas patroli biasanya menuju ke bar untuk 
bersantai dan minum bir di tengah patroli mereka.Setelah 
serangkaian pembunuhan brutal, tidak ada lagi yang cenderung 
melakukan aksi seperti itu. 


Zhang Heng masih mengenakan mantel tua yang dibelinya ketika 
dia pertama kali tiba, dan Irene juga memberinya syal yang dia 
kenakan saat dia menyamar sebagai pengamen gipsi.Ditambah 
dengan keterampilan tata rias yang baru dikuasainya, hanya sedikit 
yang akan meragukan bahwa dia bukan dari sekitar sini. 


Zhang Heng pertama kali menuju ke lokasi pembunuhan 
terakhir.Tempat khusus ini kini menjadi fokus polisi.Karena 
penduduk yang mendiami daerah tersebut telah berusaha dengan 
baik untuk menghindari tempat itu dengan segala cara, Zhang Heng 
dapat berdiri dengan tenang di belakang pagar sepanjang hari tanpa 
ada yang mengganggunya.Pada siang hari, dia berusaha 
mengidentifikasi tanah menggunakan metode yang diajarkan 
Sherlock Holmes kepadanya.Namun, itu memberinya sedikit 
informasi yang berguna karena seluruh infrastruktur East End 
berantakan.Genangan dan lumpur mengotori setiap inci jalan, dan 
bahkan jika sepatu si pembunuh ternoda tanah, itu bukan lagi bukti 
yang dapat diandalkan. 


Pada malam hari, Zhang Heng datang ke sini untuk melihat lampu, 
ingin tahu apakah rumah di dekatnya menyala pada saat itu.Untuk 
menghindari masalah yang tidak perlu, dia melangkah dengan 
ringan, berhati-hati agar tidak melebihi sambutannya.Dia dengan 
cepat keluar dari belakang apartemen, dan saat itulah dia melihat 


seorang gadis berusia awal dua puluhan di pinggir jalan.Dia 
mengenakan mantel tua yang menutupi bahunya, dan dia 
membawa sekitar sebotol anggur di tangannya.Ketika dia melihat 
Zhang Heng, dia mengambil inisiatif, berkata, “Hai?” 


Zhang Heng mengangkat alisnya, merasa geli, dan terperangah. 


“Menyenangkan, bukan, Aku tidak akan mengecewakanmu! ” 
Senyum gadis itu tampak agak dipaksakan. 


“Karena Anda tahu tentang tragedi baru-baru ini di sini, Anda 
seharusnya tetap tinggal di rumah,” kata Zhang Heng. 


“Saya perlu membayar sewa dan makan.Aku baru saja meminjam 
setengah botol anggur ini dari seseorang, ”jawab gadis itu.Bahasa 
Inggrisnya terdengar seperti dia bukan dari negara ini, aksen kental 
tertanam di antara kata-katanya. 


“Tidak peduli apa yang terjadi di dunia ini, kita harus tetap bekerja, 
bukan?” 


“Yah, setidaknya tinggal di tempat yang ramai, atau dengan 
temanmu, mungkin.Anda akan merasa lebih aman.” 


“Pekerjaan ini tidak sesederhana yang Anda pikirkan.Kami, para 
pelacur, memiliki wilayah yang kami tentukan.Saya hanya orang 
asing yang tiba di sini belum lama ini.Mereka pasti tidak akan 
menerima saya, “gadis itu dengan sedih menceritakan,” Saya hanya 
bisa berlama-lama di tempat-tempat yang tidak akan mereka 
kunjungi.Ngomong-ngomong, apa yang kamu pikirkan? ” 


“Kamu seharusnya tidak berada di sini,” kata Zhang Heng dengan 
ringan. “Tahu pria macam apa yang datang ke sini pada jam ini?” 


“Mereka mengatakan seorang pembunuh tidak akan melakukan dua 
kejahatan di tempat yang sama.” 


Tubuh gadis itu sedikit gemetar sejak awal, dan jelas, dia tidak 
seberani yang terlihat di permukaan. 


“Itu benar, tapi, pernah terpikir jika pembunuh berantai itu tidak 
datang ke sini, akan ada orang lain dengan niat buruk mampir ke 
tempat ini.Di belakang setiap pembunuh berantai terkenal terletak 
banyak peniru.Anda berada di sini memberi mereka kesempatan 
untuk menghormati idola mereka dengan membunuh Anda, "kata 
Zhang Heng saat dia mengambil setengah langkah ke arah gadis 
itu.Gadis itu tidak bisa membantu tetapi terkesiap kaget, tanpa 
sadar melangkah mundur.Zhang Heng kemudian mengambil sebotol 
anggur setengah jadi darinya dan melihat labelnya. “Apakah kamu 
biasanya minum anggur jenis ini?” 


“Betul sekali.Gadis itu menjawab, matanya berputar-putar dengan 
liar, mengamati sekelilingnya untuk melihat apakah ada polisi yang 
lewat.Zhang Heng membuka gabus dan mencium isi botol. “Berapa 
banyak yang bisa kamu hasilkan dalam satu malam?” 


“Hah?” Gadis itu merenung sejenak. “Tiga atau empat sen.Jika saya 
beruntung atau jika seseorang murah hati, saya mungkin bisa 
menghasilkan lebih banyak.Atau saya bisa bertemu beberapa 
pelanggan dalam satu malam.” 


Zhang Heng kemudian melemparkan koin emas setengah pon 
kepada gadis itu. 


“Datang denganku malam ini.Gadis itu sangat senang dengan 
prospek mendapatkan koin emas.Tidak ada orang kaya yang tinggal 
di East End, yang merupakan pertama kalinya bertemu dengan 
pelanggan yang begitu dermawan dan kaya.Namun, dia kemudian 
mengingat apa yang dikatakan Zhang Heng.Hatinya langsung 
tenggelam.Lagipula dia tidak begitu berharga.Lebih tepatnya, dia 


tidak memiliki apa pun yang berharga, kecuali untuk hidupnya 
sendiri. “Jangan terlalu dipikirkan.Saya hanya ingin menanyakan 
beberapa pertanyaan, "Zhang Heng meyakinkan gadis yang 
ketakutan itu.“Saya kira Anda belum makan malam? Ayo cari 
tempat makan.” 


Gadis itu hanya ragu kurang dari setengah detik sebelum dia 
memutuskan untuk pergi dengan Zhang Heng.Seperti apa yang dia 
katakan sebelumnya, dia tahu risiko mengikuti orang asing.Konon, 
dia rela mempertaruhkan nyawanya untuk memasukkan makanan 
ke perutnya yang sangat kosong.Mungkin begitulah nasib orang- 
orang seperti dia. 


Zhang Heng melihat banyak pelacur lainnya saat dia menuju ke 
restoran.Mereka berpose dan merayap dengan menggoda, 
melakukan apa saja untuk menarik calon pelanggan di pub dan 
gang.Itu termasuk beberapa wanita yang lebih tua yang berusia 50- 
an dan 60-an.Logikanya, mereka seharusnya bersembunyi setelah 
Jack the Ripper mengamuk, dan jalanan hanya akan aman setelah 
pihak berwenang menangkap pembunuh berantai itu.Yang 
mengejutkan Zhang Heng, tidak satupun dari mereka berhenti 
bekerja. 


Satu hal yang lebih menakutkan daripada Jack the Ripper adalah 
kehidupan itu sendiri. 


“Begitu Anda masuk ke dalam bidang pekerjaan ini, sulit untuk 

keluar.Anggap saja seperti terperangkap di lumpur.Karena Anda 
tidak bisa keluar, Anda hanya bisa melihat diri Anda tenggelam 
perlahan.” 


Inilah yang dikatakan oleh seorang kolega berpengalaman 
kepadanya ketika dia pertama kali memasuki bidang pekerjaan 
ini.Yang terakhir meninggal karena demam tifoid tiga bulan lalu, 
sendirian di rumahnya ketika hidupnya hampir mati.Tidak ada 
yang tahu dia meninggal sampai pemungut sewa mengetuk 
pintunya dua hari setelah kematiannya.Gadis itu tidak ingin 


menjadi seperti dia ketika dia menjadi tua. 


Namun, kenyataan selalu terbukti menjadi guru yang paling 
keras.Dia tidak pandai berbicara seperti yang lain, dan di masa 
mudanya, dia tidak mendapatkan banyak uang.Begitu dia menjadi 
lebih tua, semakin sedikit pelanggan yang menginginkannya untuk 
bisnis. 


Suasana hatinya menjadi lebih buruk ketika dia memikirkan hal 
ini.Tiba-tiba, Zhang Heng angkat bicara. 


“Bagaimana saya harus memanggil Anda?” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.516 


Bab 516: 516 
Bab 516 Pertanyaan Kunci 


“Noomi, saya dari Swedia,” jawab gadis itu sambil menjilat 
bibirnya. 


Melihat dia masih sedikit gelisah, Zhang Heng mengeluarkan 
sebatang rokok dari sakunya dan menyerahkannya padanya. Dia 
berterima kasih padanya dengan anggun, tetapi baru setelah rokok 
menyentuh bibirnya dia menyadari sesuatu yang aneh. Dia 
kemudian bertanya perlahan dan hati-hati, “Kamu ... Bagaimana 
kamu tahu aku merokok?” 


“Itu mudah . Meskipun Anda sudah lama tidak merokok, gigi Anda 
masih kekuningan, dan lubang di pakaian Anda adalah hasil 
pembakaran abu, "kata Zhang Heng. Setelah itu, dia berhenti 
sejenak, memperhatikan bagaimana tingkah lakunya menjadi 
semakin mirip dengan Holmes. Itu mungkin karena mereka telah 
tinggal bersama selama beberapa waktu sekarang. 


Di sisi lain, Holmes tidak terkecuali pengaruh Zhang Heng, sangat 
tertarik dengan gaya bertarungnya dan mulai menikmati pelajaran 
panjat tebing. 


Kejutan Noomi membuat Zhang Heng kembali ke kenyataan, “Oh, 
apa profesi Anda? Anda memiliki pengamatan yang sangat baik. ” 


Detektif. Sebenarnya, saya datang untuk menyelidiki kematian 
Bernice. Oh, dan dua korban di depannya juga. ” 


Apakah Anda seorang detektif? 


Noomi merasa lega. “Tidak heran kamu pergi ke tempat itu. Saya 
mendengar orang-orang di kedai mengatakan bahwa polisi telah 
mengunci tersangka. Mereka semua berkata bahwa iblis akan 
binasa. ” 


Zhang Heng tidak diizinkan mengomentari masalah ini. Itu selalu 
menjadi praktik Scotland Yard yang biasa, di mana mereka 
pertama-tama akan merilis sejumlah informasi yang tidak jelas 
untuk menstabilkan situasi. Itu dilakukan untuk menenangkan 
publik, yang jika tidak akan berakhir dengan kepanikan dan 
histeria. Sejauh menyangkut pembunuhan ini, hanya mereka yang 
tahu sejauh mana penyelidikannya, sejauh ini. 


“Saya hanya membantu,” Zhang Heng terpaksa mengatakannya. 
“Sebelum pembunuhnya ditangkap, saya menyarankan Anda untuk 
lebih waspada tentang keselamatan Anda. ” 


Noomi sama sekali tidak peduli. 


“Tidak hanya para gadis dalam keadaan ketakutan terus-menerus di 
saat seperti ini, tapi bisnis kami juga sangat memburuk. Semua 
orang membenci pria itu. Bagaimanapun, tidak mudah bagi saya 
untuk mendapatkan pelanggan, dan saya tidak dapat diganggu oleh 
hal-hal lain. Tentu saja, jika semua orang bermurah hati seperti 
Anda, hidup saya akan jauh lebih mudah. ” 


Zhang Heng tidak mengatakan apapun setelah itu. Dia memilih 
untuk mengubah topik pembicaraan, “Apakah Anda kenal ketiga 
korban?” 


Noomi ragu-ragu, “Seperti yang saya katakan, bahkan para pelacur 
pun memiliki wilayah mereka. Saya tidak akrab dengan gadis 


pertama dan ketiga, tapi saya tinggal cukup dekat dengannya 
dengan korban kedua. Kami bahkan terkadang berpapasan ... “ 


Zhang Heng dengan cepat mengambil informasi tentang korban 
kedua dari pikirannya. 


Edna? Apa yang kamu ketahui tentang dia? ” 


Noomi merenung sejenak. “Saya mendengar bahwa dia punya pacar 
India, dan dia bekerja di pabrik kaca. Tapi dia tidak baik pada 
Edna. Dia adalah seorang pemabuk yang kejam, memukulinya 
setiap kali dia terlalu banyak minum. Zhang Heng mengangkat 
alisnya. Ini adalah petunjuk baru. Polisi juga telah mengetahui 
tentang pacar Edna, tetapi mereka tidak tahu tentang 
kecenderungan kekerasan yang terakhir, mereka juga tidak tahu 
bahwa keduanya pernah konflik sebelumnya. Meski begitu, sangat 
tidak mungkin pacar Edna adalah Jack the Ripper. Polisi memiliki 
pekerjaan yang sangat baik dalam meliput semua aspek 
penyelidikan mereka. Pada malam kematian Edna, Jack sedang 
minum-minum di bar bersama seseorang, meninggalkan lebih dari 
selusin saksi untuk membuktikan alibinya. 


Tapi itu pertanda bagus. Keputusan Zhang Heng untuk mendekati 
pelacur itu terbukti penting untuk penyelidikan, dan dengan 
demikian, dia melanjutkan interogasinya. 


Ada informasi lain? 


Noomi menggelengkan kepalanya. “Aku tidak terlalu mengenal 
Edna. Ini adalah cara kami biasanya berperilaku di baris ini ... 
setiap wanita untuk dirinya sendiri, menjaga diri mereka sendiri 
terlebih dahulu. Kami biasanya tidak punya waktu untuk terlibat 
dalam urusan orang lain. Oh, satu hal lagi! Saya tidak yakin apakah 
ini membantu, tetapi saya mendengar bahwa Edna memiliki anak 
sebelum dia bertemu pacarnya, tetapi dia mengirimkannya kembali 
ke tempat kelahirannya. “” Oh? “ 


Kali ini, minat Zhang Heng benar-benar te. 


Kembali ke dunia nyata, seseorang telah berhasil meringkas 
persamaan di antara para korban pembunuhan Whitechapel. Selain 
fakta bahwa mereka semua adalah pelacur, kebanyakan dari 
mereka menderita alkoholisme sedang hingga parah. Jika tidak, 
mereka akan tinggal dengan setidaknya satu pemabuk dan bahkan 
memiliki keturunan juga. Dalam tiga pembunuhan, Zhang Heng 
saat ini sedang menyelidiki, nama dan usia korban telah diubah 
sampai batas tertentu. Namun, alkoholisme dan kohabitasi adalah 
dua faktor yang tetap tidak berubah. Korban kedua, bagaimanapun, 
adalah satu-satunya yang memiliki seorang anak. 


Meskipun demikian, informasi yang diberikan oleh Noomi sekarang 
mengisi kekosongan dalam penyelidikan Zhang Heng. 


Sampai sekarang, Zhang Heng yakin Jack the Ripper tidak memilih 
targetnya berdasarkan kesulitan mencapai tujuannya. Ketika dia 
berburu, dia mematuhi seperangkat pedoman yang ketat. Atau 
setidaknya untuk beberapa kejahatan pertama yang dia lakukan, 
dia dengan hati-hati memilih targetnya. Ketika pihak berwenang 
mulai mendekatinya, dia kemudian akan meninggalkan beberapa 
aturannya untuk tetap bertahan. 


Jadi pertanyaannya adalah, bagaimana dia memperoleh informasi 
tentang targetnya? 


Menurut Noomi, ada batas teritorial, bahkan di antara para pelacur. 
Mereka biasanya tidak terbiasa dengan rekan-rekan mereka dari 
wilayah yang berbeda, dan kebetulan saja Jack the Ripper 
melakukan kejahatan di wilayah yang sangat luas. Belum lagi 
bagaimana hanya sedikit orang yang tahu bahwa korban kedua 
memiliki seorang anak. Paling-paling itu hanya rumor yang tersebar 
di kalangan dalam. 


Para pelacur dianggap sebagai kelompok orang-orang yang 
termasuk dalam masyarakat terendah bahkan jika mereka tinggal di 
East End. Namun, para pria yang tinggal di sini tetap membutuhkan 
layanan mereka. Tidak ada yang peduli dengan perselingkuhan 
mereka selain tubuh mereka. Bahkan jika seseorang bertemu 
dengan mereka setiap malam, mereka tidak akan mengetahui 
kondisi kehidupan, keluarga, dan hubungan interpersonal mereka. 


Seorang pria yang dengan sengaja mengumpulkan semua informasi 
ini pasti akan menarik perhatian. Meskipun petugas polisi Scotland 
Yard tidak sekuat Sherlock Holmes, mereka lebih rajin dari yang 
diharapkan. Tidak mungkin orang seperti itu ada tanpa menarik 
perhatian mereka. 


Kasus itu mulai menjadi semakin menarik. Zhang Heng menyadari 
bahwa jika dia dapat menemukan jawaban atas pertanyaan ini, dia 
mungkin tidak akan jauh dari menemukan Jack the Ripper. 


Melihat Zhang Heng telah berhenti dan sepertinya memikirkan hal 
lain, Noomi menjadi sedikit gugup. “Maaf, saya tidak cerdas, dan 
saya tidak punya banyak teman. Apakah saya berhasil membantu 
dengan cara apa pun? ” “Tidak, kamu melakukan pekerjaan dengan 
baik. Apakah kita sudah sampai di restoran? Ayo makan malam 
dulu, dan berhenti bicara tentang pembunuhan. Mari bicarakan 
rutinitas harian Anda. ” 


“Keseharian saya?” Noomi bingung. Dia telah berkecimpung dalam 
bisnis ini begitu lama dan telah menemui banyak permintaan aneh. 
Namun, tidak ada yang menanyakan pertanyaan umum seperti itu. 
Saat itulah ekspresi kesadaran tiba-tiba melintas di wajahnya. 


“Oh, Anda ingin tahu tentang saya dan pelanggan saya...” 


“Tidak, tidak, aku tidak ingin tahu tentang itu. Saya ingin tahu 
tentang hobi Anda, tempat yang akan Anda kunjungi setiap hari, 
orang yang Anda temui, dan sebagainya. Saya tidak membutuhkan 


detailnya, "Zhang Heng menjelaskan. Dia hanya ingin belajar lebih 
banyak tentang pelacur melalui Noome. Dari sana, dia berharap 
menemukan bagaimana Jack the Ripper memilih targetnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 516: 516 


Bab 516 Pertanyaan Kunci 


“Noomi, saya dari Swedia,” jawab gadis itu sambil menjilat 
bibirnya. 


Melihat dia masih sedikit gelisah, Zhang Heng mengeluarkan 
sebatang rokok dari sakunya dan menyerahkannya padanya.Dia 
berterima kasih padanya dengan anggun, tetapi baru setelah rokok 
menyentuh bibirnya dia menyadari sesuatu yang aneh.Dia 
kemudian bertanya perlahan dan hati-hati, “Kamu.Bagaimana kamu 
tahu aku merokok?” 


“Itu mudah.Meskipun Anda sudah lama tidak merokok, gigi Anda 
masih kekuningan, dan lubang di pakaian Anda adalah hasil 
pembakaran abu, "kata Zhang Heng.Setelah itu, dia berhenti 
sejenak, memperhatikan bagaimana tingkah lakunya menjadi 
semakin mirip dengan Holmes.Itu mungkin karena mereka telah 
tinggal bersama selama beberapa waktu sekarang. 


Di sisi lain, Holmes tidak terkecuali pengaruh Zhang Heng, sangat 
tertarik dengan gaya bertarungnya dan mulai menikmati pelajaran 
panjat tebing. 


Kejutan Noomi membuat Zhang Heng kembali ke kenyataan, “Oh, 
apa profesi Anda? Anda memiliki pengamatan yang sangat baik.” 


Detektif.Sebenarnya, saya datang untuk menyelidiki kematian 
Bernice.Oh, dan dua korban di depannya juga.” 


Apakah Anda seorang detektif? 


Noomi merasa lega. “Tidak heran kamu pergi ke tempat itu.Saya 
mendengar orang-orang di kedai mengatakan bahwa polisi telah 
mengunci tersangka.Mereka semua berkata bahwa iblis akan 
binasa.” 


Zhang Heng tidak diizinkan mengomentari masalah ini.Itu selalu 
menjadi praktik Scotland Yard yang biasa, di mana mereka 
pertama-tama akan merilis sejumlah informasi yang tidak jelas 
untuk menstabilkan situasi.Itu dilakukan untuk menenangkan 
publik, yang jika tidak akan berakhir dengan kepanikan dan 
histeria.Sejauh menyangkut pembunuhan ini, hanya mereka yang 
tahu sejauh mana penyelidikannya, sejauh ini. 


“Saya hanya membantu,” Zhang Heng terpaksa 
mengatakannya. “Sebelum pembunuhnya ditangkap, saya 
menyarankan Anda untuk lebih waspada tentang keselamatan 
Anda.” 


Noomi sama sekali tidak peduli. 


“Tidak hanya para gadis dalam keadaan ketakutan terus-menerus di 
saat seperti ini, tapi bisnis kami juga sangat memburuk.Semua 
orang membenci pria itu.Bagaimanapun, tidak mudah bagi saya 
untuk mendapatkan pelanggan, dan saya tidak dapat diganggu oleh 
hal-hal lain.Tentu saja, jika semua orang bermurah hati seperti 
Anda, hidup saya akan jauh lebih mudah.” 


Zhang Heng tidak mengatakan apapun setelah itu.Dia memilih 
untuk mengubah topik pembicaraan, “Apakah Anda kenal ketiga 
korban?” 


Noomi ragu-ragu, “Seperti yang saya katakan, bahkan para pelacur 
pun memiliki wilayah mereka.Saya tidak akrab dengan gadis 
pertama dan ketiga, tapi saya tinggal cukup dekat dengannya 
dengan korban kedua.Kami bahkan terkadang berpapasan.“ 


Zhang Heng dengan cepat mengambil informasi tentang korban 
kedua dari pikirannya. 


Edna? Apa yang kamu ketahui tentang dia? ” 


Noomi merenung sejenak. “Saya mendengar bahwa dia punya pacar 
India, dan dia bekerja di pabrik kaca.Tapi dia tidak baik pada 
Edna.Dia adalah seorang pemabuk yang kejam, memukulinya setiap 
kali dia terlalu banyak minum.Zhang Heng mengangkat alisnya.Ini 
adalah petunjuk baru.Polisi juga telah mengetahui tentang pacar 
Edna, tetapi mereka tidak tahu tentang kecenderungan kekerasan 
yang terakhir, mereka juga tidak tahu bahwa keduanya pernah 
konflik sebelumnya.Meski begitu, sangat tidak mungkin pacar Edna 
adalah Jack the Ripper.Polisi memiliki pekerjaan yang sangat baik 
dalam meliput semua aspek penyelidikan mereka.Pada malam 
kematian Edna, Jack sedang minum-minum di bar bersama 
seseorang, meninggalkan lebih dari selusin saksi untuk 
membuktikan alibinya. 


Tapi itu pertanda bagus.Keputusan Zhang Heng untuk mendekati 
pelacur itu terbukti penting untuk penyelidikan, dan dengan 
demikian, dia melanjutkan interogasinya. 


Ada informasi lain? 


Noomi menggelengkan kepalanya.“Aku tidak terlalu mengenal 


Edna.Ini adalah cara kami biasanya berperilaku di baris ini.setiap 
wanita untuk dirinya sendiri, menjaga diri mereka sendiri terlebih 
dahulu.Kami biasanya tidak punya waktu untuk terlibat dalam 
urusan orang lain.Oh, satu hal lagi! Saya tidak yakin apakah ini 
membantu, tetapi saya mendengar bahwa Edna memiliki anak 
sebelum dia bertemu pacarnya, tetapi dia mengirimkannya kembali 
ke tempat kelahirannya.“” Oh? “ 


Kali ini, minat Zhang Heng benar-benar te. 


Kembali ke dunia nyata, seseorang telah berhasil meringkas 
persamaan di antara para korban pembunuhan Whitechapel.Selain 
fakta bahwa mereka semua adalah pelacur, kebanyakan dari 
mereka menderita alkoholisme sedang hingga parah.Jika tidak, 
mereka akan tinggal dengan setidaknya satu pemabuk dan bahkan 
memiliki keturunan juga.Dalam tiga pembunuhan, Zhang Heng saat 
ini sedang menyelidiki, nama dan usia korban telah diubah sampai 
batas tertentu.Namun, alkoholisme dan kohabitasi adalah dua 
faktor yang tetap tidak berubah.Korban kedua, bagaimanapun, 
adalah satu-satunya yang memiliki seorang anak. 


Meskipun demikian, informasi yang diberikan oleh Noomi sekarang 
mengisi kekosongan dalam penyelidikan Zhang Heng. 


Sampai sekarang, Zhang Heng yakin Jack the Ripper tidak memilih 
targetnya berdasarkan kesulitan mencapai tujuannya.Ketika dia 
berburu, dia mematuhi seperangkat pedoman yang ketat.Atau 
setidaknya untuk beberapa kejahatan pertama yang dia lakukan, 
dia dengan hati-hati memilih targetnya.Ketika pihak berwenang 
mulai mendekatinya, dia kemudian akan meninggalkan beberapa 
aturannya untuk tetap bertahan. 


Jadi pertanyaannya adalah, bagaimana dia memperoleh informasi 
tentang targetnya? 


Menurut Noomi, ada batas teritorial, bahkan di antara para 


pelacur.Mereka biasanya tidak terbiasa dengan rekan-rekan mereka 
dari wilayah yang berbeda, dan kebetulan saja Jack the Ripper 
melakukan kejahatan di wilayah yang sangat luas.Belum lagi 
bagaimana hanya sedikit orang yang tahu bahwa korban kedua 
memiliki seorang anak.Paling-paling itu hanya rumor yang tersebar 
di kalangan dalam. 


Para pelacur dianggap sebagai kelompok orang-orang yang 
termasuk dalam masyarakat terendah bahkan jika mereka tinggal di 
East End.Namun, para pria yang tinggal di sini tetap membutuhkan 
layanan mereka.Tidak ada yang peduli dengan perselingkuhan 
mereka selain tubuh mereka.Bahkan jika seseorang bertemu dengan 
mereka setiap malam, mereka tidak akan mengetahui kondisi 
kehidupan, keluarga, dan hubungan interpersonal mereka. 


Seorang pria yang dengan sengaja mengumpulkan semua informasi 
ini pasti akan menarik perhatian.Meskipun petugas polisi Scotland 
Yard tidak sekuat Sherlock Holmes, mereka lebih rajin dari yang 
diharapkan.Tidak mungkin orang seperti itu ada tanpa menarik 
perhatian mereka. 


Kasus itu mulai menjadi semakin menarik.Zhang Heng menyadari 
bahwa jika dia dapat menemukan jawaban atas pertanyaan ini, dia 
mungkin tidak akan jauh dari menemukan Jack the Ripper. 


Melihat Zhang Heng telah berhenti dan sepertinya memikirkan hal 
lain, Noomi menjadi sedikit gugup.“Maaf, saya tidak cerdas, dan 
saya tidak punya banyak teman.Apakah saya berhasil membantu 
dengan cara apa pun? ” “Tidak, kamu melakukan pekerjaan dengan 
baik.Apakah kita sudah sampai di restoran? Ayo makan malam 
dulu, dan berhenti bicara tentang pembunuhan.Mari bicarakan 
rutinitas harian Anda.” 


“Keseharian saya?” Noomi bingung.Dia telah berkecimpung dalam 
bisnis ini begitu lama dan telah menemui banyak permintaan 
aneh.Namun, tidak ada yang menanyakan pertanyaan umum seperti 
itu.Saat itulah ekspresi kesadaran tiba-tiba melintas di wajahnya. 


“Oh, Anda ingin tahu tentang saya dan pelanggan saya...” 


“Tidak, tidak, aku tidak ingin tahu tentang itu.Saya ingin tahu 
tentang hobi Anda, tempat yang akan Anda kunjungi setiap hari, 
orang yang Anda temui, dan sebagainya.Saya tidak membutuhkan 
detailnya, "Zhang Heng menjelaskan.Dia hanya ingin belajar lebih 
banyak tentang pelacur melalui Noome.Dari sana, dia berharap 
menemukan bagaimana Jack the Ripper memilih targetnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.517 


Bab 517: 517 
Bab 517 Titik Awal yang Sama 


Zhang Heng kembali ke 221b Baker Street pada pukul empat pagi. 
Itu adalah malam yang damai dan lancar di Whitechapel, dan satu- 
satunya gangguan nyata adalah beberapa pemabuk yang berkelahi 
di gang di belakang pub. Begitu polisi tiba, semua orang 
menghilang dari jalan kecuali yang terbuang percuma, bahkan 
sampai terbangun. Tidak ada lagi yang terjadi setelah itu. 


Setelah mengirim Naomi kembali ke tempatnya, dia pulang ke 
tempat tidur. Pada pukul tujuh, tiga jam kemudian, matanya 
terbuka. 


Saat dia keluar dari kamarnya, di mana Holmes, seperti biasa, 
sudah selesai sarapan dan sedang menghisap pipanya, membolak- 
balik koran hari itu. “Selamat pagi.” 


“Pagi. Zhang Heng duduk di kursinya yang biasa, membunyikan 
bel, dan menunggu Ny. Hudson untuk membawa sarapannya ke 
meja. 


“Kamu kembali agak larut kemarin malam. Bagaimana hasilnya? 
Tolong jangan beri tahu saya bahwa Anda masih tidak menemukan 
apa pun. Aku sangat berharap padamu, “kata Holmes sambil 
membalik halaman, matanya masih tertuju pada kertas koran. 


“Saya telah menemukan satu petunjuk yang sangat penting. Saya 
memiliki gambaran umum tentang bagaimana pembunuh memilih 
targetnya. “” Oh? ” Holmes menegakkan tubuh, akhirnya 
mengalihkan pandangannya dari koran. Dia memandang Zhang 


Heng, “Berdoa, katakan. ” 


“Jangan lupa bahwa kita sekarang bersaing satu sama lain. Jika 
Anda ingin tahu, Anda harus mencari tahu sendiri, "jawab Zhang 
Heng. 


Holmes tertawa terbahak-bahak. “Apakah Anda masih marah 
kepada saya karena memilih opera sebelumnya? Baiklah, saya 
menarik kembali apa yang saya katakan. Tetapi saya juga berhasil 
mempelajari banyak hal. Jika itu masalahnya, mari kita lihat siapa 
yang menemukan jawabannya terlebih dahulu. “Dia meletakkan 
kertas di tangannya, mengambil topi dan tongkatnya dari 
gantungan, dan berkata kepada Zhang Heng,” Saya harus 
mengakui, Anda membuat saya di bawah sedikit tekanan. 
Sepertinya saya harus meningkatkan permainan saya. ” 


“Mudah-mudahan, Anda masih bisa mengejar,” kata Zhang Heng 
dengan senyum di wajahnya. 


Pada saat dia menyelesaikan sarapannya, sudah pukul tujuh lima 
belas. Beberapa waktu telah berlalu sejak Holmes pergi. Zhang 
Heng berlama-lama di meja sarapan sebentar dan mulai memilah- 
milah pikirannya. Apa yang dia katakan kepada Holmes sama sekali 
tidak berlebihan. Faktanya, dia menemukan banyak hal tadi malam, 
terutama setelah pembicaraannya dengan Naomi. Dia menemukan 
informasi yang sangat berharga. Menurutnya, gereja-gereja di East 
End tidak akan menerima gadis dalam perdagangannya, kecuali 
kapel kecil yang dikenal sebagai Gereja Hati Kudus. Pendeta itu 
memperlakukan para pelacur itu dengan setara, dan ketika 
beberapa dari mereka tidak punya tempat untuk pergi, dia sering 
mengizinkan mereka untuk bermalam di gereja. Selain itu, pendeta 
yang murah hati secara berkala membagikan roti kepada wanita 
yang kelaparan ketika dia memiliki kesempatan. 


Naomi mungkin tidak menyadari ada sesuatu yang salah, tetapi 
Zhang Heng merasakannya dengan cukup jelas. 


Dia akhirnya menemukan jawaban yang dia cari sepanjang malam. 


Siapa yang bisa mendekati pelacur ini secara terbuka tanpa menarik 
perhatian? Jawabannya sebenarnya telah menatap wajahnya 
sepanjang waktu — seorang pendeta. Faktanya, tidak ada kebutuhan 
untuk dengan sengaja mengumpulkan informasi tentang para 
wanita ini karena mereka secara aktif mencari paroki untuk 
mengungkapkan semua rahasia mereka yang tidak dilarang selama 
sesi pengakuan dosa. Zhang Heng melihat arloji sakunya tetapi 
tidak segera pergi, mengetahui bahwa Gereja Hati Kudus belum 
buka pada jam ini. 


Sambil menunggu, dia secara singkat merencanakan langkah 
selanjutnya. Setelah itu, dia memakai perlengkapan tadi malam lagi 
dan memanggil kereta. 


Ketika dia tiba di tujuannya, wajah yang dikenalnya muncul di 
tangga gereja. 


Holmes sedang berdiri di luar pintu, mengawasinya, dengan 
ekspresi paling penasaran di wajahnya. 


“Menarik. Meskipun kami berdua memilih untuk pergi ke arah yang 
berbeda, tampaknya kami masih berakhir di tempat yang sama. 
Zhang Heng merasa sedikit frustrasi. Dia telah mencoba yang 
terbaik untuk berpacu dengan waktu, bahkan berhasil mendapatkan 
informasi yang diinginkannya, tetapi terlepas dari semua upaya itu, 
dia tidak dapat menahan kemajuan Holmes yang tak henti- 
hentinya. 


Keterampilan detektif Victoria ini tidak pernah mengecewakan. 


“Baiklah, haruskah kita bertukar informasi yang kita miliki sebelum 
kita masuk?” usul Holmes. 


Zhang Heng mempertimbangkan proposal tersebut dan setuju, 
meskipun dengan enggan. 


Tidak seperti kasus-kasus sebelumnya yang mereka tangani, di 
mana Holmes akan secara terus terang menjelaskan alasannya dan 
Zhang Heng akan mempekerjakan mereka dalam penyelidikan, 
pasangan itu sekarang berada dalam aliansi jangka pendek. 
Transaksi informasi yang adil ini seharusnya tidak mempengaruhi 
hasil akhir. Tapi kemudian, pertanyaannya tetap, jika keduanya 
menangkap si pembunuh bersama, siapa yang akan dianggap 
sebagai pemenang? 


Pada titik ini, tidak ada gunanya memikirkannya. 


“Aku akan pergi dulu,” kata Zhang Heng. Dia memberikan 
ringkasan singkat dari informasi yang dia kumpulkan dari Naomi 
dan juga interpretasinya sendiri tentang itu. “Selain itu, luka di 
wajah korban pada yang pertama agak samar, tetapi bekas pisau 
pada korban kedua dan ketiga saling bersilangan. Mereka tampak 
sangat familiar ketika saya pertama kali melihatnya, dan sekarang 
setelah saya memikirkannya, itu menyerupai salib. Pembunuhnya 
kemungkinan besar adalah orang yang religius. ” 


Analisis dan penalaran yang mengesankan! Holmes berseru, “Saya 
sangat senang pekerjaan Anda kemarin membuahkan hasil! . 
Punyaku relatif sederhana. Saya pergi ke penerbit koran pada sore 
hari. ” 


“Koran?” “Ya, saya melihat ada tinta merah di surat itu. Seperti 
yang sudah kalian ketahui, saya sudah lama meneliti hal ini dan 
dari bahan makalahnya, saya sudah bisa memberitahu perusahaan 
manufakturnya. Itu sama dengan tinta. Tetapi informasi yang dapat 
saya kumpulkan dari tinta hitam itu terbatas karena hampir 
separuh kota London menggunakan tinta merah ini. Sebaliknya, 
surat itu ternyata bermanfaat. ” 


Holmes terkekeh, melanjutkan, “Tidak seperti tinta, surat-surat ini 
bukanlah yang termurah. Ini bukan sesuatu yang biasa ditemukan 
di East End, tetapi ketika saya mendengar siapa pelanggan terbesar 
pabrik kertas itu, saya langsung teringat akan tempat ini. ” 


“Gereja?” 


“Iya . Alat tulis gereja dibeli dalam jumlah besar sebelum 
didistribusikan ke setiap kapel, "kata Holmes. 


“Tapi tidak hanya ada satu gereja di East End.” 


“Ya, tapi ini yang paling dekat dengan ketiga TKP. Dan saat Anda 
masih di rumah menikmati sarapan Anda, saya berbicara dengan 
orang-orang di sekitar Anda. Para pelacur dikenal sering 
mengunjungi gereja ini! “ 


Zhang Heng menghela napas, menambahkan ke akun Holmes. 


“Ada dua pendeta di gereja. Pastor Matthew berusia 80 tahun dan 
setengah pensiunan. Dia pensiun ke pinggiran kota lima tahun lalu 
dan sekarang jarang terlibat dengan gereja. Pada dasarnya, hanya 
namanya yang melekat pada gereja. Juga, pada usianya dan melihat 
betapa rapuhnya dia, dia tidak mungkin menjadi pembunuhnya. 
Jadi tinggal kita dengan Pastor Jacob. Dia berumur lima puluh 
enam tahun ini, masih kuat, dan bertanggung jawab atas gereja. 
Para pelacur sering datang untuk mengaku dosa kepadanya. 
Sekarang, yang tidak mereka ketahui adalah bahwa Pastor Jacob, 
karena alasan tertentu, membenci pelacur yang memiliki anak 
tetapi minum dan hidup bersama. Rahasia manis yang mereka 
bagikan secara terbuka dengannya berbalik, menghantui mereka 
dengan cara yang mematikan. ” 


Holmes hanya bisa tersenyum. 


“Seperti yang saya katakan, kami berdua sekarang berada di titik 
awal yang sama lagi. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 517: 517 Bab 517 Titik Awal yang Sama 


Zhang Heng kembali ke 221b Baker Street pada pukul empat 
pagi.Itu adalah malam yang damai dan lancar di Whitechapel, dan 
satu-satunya gangguan nyata adalah beberapa pemabuk yang 
berkelahi di gang di belakang pub.Begitu polisi tiba, semua orang 
menghilang dari jalan kecuali yang terbuang percuma, bahkan 
sampai terbangun.Tidak ada lagi yang terjadi setelah itu. 


Setelah mengirim Naomi kembali ke tempatnya, dia pulang ke 
tempat tidur.Pada pukul tujuh, tiga jam kemudian, matanya 
terbuka. 


Saat dia keluar dari kamarnya, di mana Holmes, seperti biasa, 
sudah selesai sarapan dan sedang menghisap pipanya, membolak- 
balik koran hari itu. “Selamat pagi.” 


“Pagi.Zhang Heng duduk di kursinya yang biasa, membunyikan bel, 
dan menunggu Ny.Hudson untuk membawa sarapannya ke meja. 


“Kamu kembali agak larut kemarin malam.Bagaimana hasilnya? 
Tolong jangan beri tahu saya bahwa Anda masih tidak menemukan 
apa pun.Aku sangat berharap padamu, “kata Holmes sambil 
membalik halaman, matanya masih tertuju pada kertas koran. 


“Saya telah menemukan satu petunjuk yang sangat penting.Saya 
memiliki gambaran umum tentang bagaimana pembunuh memilih 
targetnya.“” Oh? ” Holmes menegakkan tubuh, akhirnya 
mengalihkan pandangannya dari koran.Dia memandang Zhang 
Heng, “Berdoa, katakan.” 


“Jangan lupa bahwa kita sekarang bersaing satu sama lain.Jika 
Anda ingin tahu, Anda harus mencari tahu sendiri, "jawab Zhang 
Heng. 


Holmes tertawa terbahak-bahak.“Apakah Anda masih marah 
kepada saya karena memilih opera sebelumnya? Baiklah, saya 
menarik kembali apa yang saya katakan.Tetapi saya juga berhasil 
mempelajari banyak hal.Jika itu masalahnya, mari kita lihat siapa 
yang menemukan jawabannya terlebih dahulu. “Dia meletakkan 
kertas di tangannya, mengambil topi dan tongkatnya dari 
gantungan, dan berkata kepada Zhang Heng,” Saya harus 
mengakui, Anda membuat saya di bawah sedikit tekanan.Sepertinya 
saya harus meningkatkan permainan saya.” 


“Mudah-mudahan, Anda masih bisa mengejar,” kata Zhang Heng 
dengan senyum di wajahnya. 


Pada saat dia menyelesaikan sarapannya, sudah pukul tujuh lima 
belas.Beberapa waktu telah berlalu sejak Holmes pergi.Zhang Heng 
berlama-lama di meja sarapan sebentar dan mulai memilah-milah 
pikirannya.Apa yang dia katakan kepada Holmes sama sekali tidak 
berlebihan.Faktanya, dia menemukan banyak hal tadi malam, 
terutama setelah pembicaraannya dengan Naomi.Dia menemukan 
informasi yang sangat berharga.Menurutnya, gereja-gereja di East 
End tidak akan menerima gadis dalam perdagangannya, kecuali 
kapel kecil yang dikenal sebagai Gereja Hati Kudus.Pendeta itu 
memperlakukan para pelacur itu dengan setara, dan ketika 
beberapa dari mereka tidak punya tempat untuk pergi, dia sering 
mengizinkan mereka untuk bermalam di gereja.Selain itu, pendeta 
yang murah hati secara berkala membagikan roti kepada wanita 
yang kelaparan ketika dia memiliki kesempatan. 


Naomi mungkin tidak menyadari ada sesuatu yang salah, tetapi 
Zhang Heng merasakannya dengan cukup jelas. 


Dia akhirnya menemukan jawaban yang dia cari sepanjang malam. 


Siapa yang bisa mendekati pelacur ini secara terbuka tanpa menarik 
perhatian? Jawabannya sebenarnya telah menatap wajahnya 
sepanjang waktu — seorang pendeta.Faktanya, tidak ada kebutuhan 
untuk dengan sengaja mengumpulkan informasi tentang para 
wanita ini karena mereka secara aktif mencari paroki untuk 
mengungkapkan semua rahasia mereka yang tidak dilarang selama 
sesi pengakuan dosa.Zhang Heng melihat arloji sakunya tetapi tidak 
segera pergi, mengetahui bahwa Gereja Hati Kudus belum buka 
pada jam ini. 


Sambil menunggu, dia secara singkat merencanakan langkah 
selanjutnya.Setelah itu, dia memakai perlengkapan tadi malam lagi 
dan memanggil kereta. 


Ketika dia tiba di tujuannya, wajah yang dikenalnya muncul di 
tangga gereja. 


Holmes sedang berdiri di luar pintu, mengawasinya, dengan 
ekspresi paling penasaran di wajahnya. 


“Menarik.Meskipun kami berdua memilih untuk pergi ke arah yang 
berbeda, tampaknya kami masih berakhir di tempat yang 
sama.Zhang Heng merasa sedikit frustrasi.Dia telah mencoba yang 
terbaik untuk berpacu dengan waktu, bahkan berhasil mendapatkan 
informasi yang diinginkannya, tetapi terlepas dari semua upaya itu, 
dia tidak dapat menahan kemajuan Holmes yang tak henti- 
hentinya. 


Keterampilan detektif Victoria ini tidak pernah mengecewakan. 


“Baiklah, haruskah kita bertukar informasi yang kita miliki sebelum 
kita masuk?” usul Holmes. 


Zhang Heng mempertimbangkan proposal tersebut dan setuju, 
meskipun dengan enggan. 


Tidak seperti kasus-kasus sebelumnya yang mereka tangani, di 
mana Holmes akan secara terus terang menjelaskan alasannya dan 
Zhang Heng akan mempekerjakan mereka dalam penyelidikan, 
pasangan itu sekarang berada dalam aliansi jangka 
pendek.Transaksi informasi yang adil ini seharusnya tidak 
mempengaruhi hasil akhir.Tapi kemudian, pertanyaannya tetap, 
jika keduanya menangkap si pembunuh bersama, siapa yang akan 
dianggap sebagai pemenang? 


Pada titik ini, tidak ada gunanya memikirkannya. 


“Aku akan pergi dulu,” kata Zhang Heng.Dia memberikan ringkasan 
singkat dari informasi yang dia kumpulkan dari Naomi dan juga 
interpretasinya sendiri tentang itu.“Selain itu, luka di wajah korban 
pada yang pertama agak samar, tetapi bekas pisau pada korban 
kedua dan ketiga saling bersilangan.Mereka tampak sangat familiar 
ketika saya pertama kali melihatnya, dan sekarang setelah saya 
memikirkannya, itu menyerupai salib.Pembunuhnya kemungkinan 
besar adalah orang yang religius.” 


Analisis dan penalaran yang mengesankan! Holmes berseru, “Saya 
sangat senang pekerjaan Anda kemarin membuahkan 
hasil!.Punyaku relatif sederhana.Saya pergi ke penerbit koran pada 
sore hari.” 


“Koran?” “Ya, saya melihat ada tinta merah di surat itu.Seperti 
yang sudah kalian ketahui, saya sudah lama meneliti hal ini dan 
dari bahan makalahnya, saya sudah bisa memberitahu perusahaan 
manufakturnya.Itu sama dengan tinta.Tetapi informasi yang dapat 
saya kumpulkan dari tinta hitam itu terbatas karena hampir 


separuh kota London menggunakan tinta merah ini.Sebaliknya, 
surat itu ternyata bermanfaat.” 


Holmes terkekeh, melanjutkan, “Tidak seperti tinta, surat-surat ini 
bukanlah yang termurah.Ini bukan sesuatu yang biasa ditemukan di 
East End, tetapi ketika saya mendengar siapa pelanggan terbesar 
pabrik kertas itu, saya langsung teringat akan tempat ini.” 


“Gereja?” 


“Iya.Alat tulis gereja dibeli dalam jumlah besar sebelum 
didistribusikan ke setiap kapel, "kata Holmes. 


“Tapi tidak hanya ada satu gereja di East End.” 


“Ya, tapi ini yang paling dekat dengan ketiga TKP.Dan saat Anda 
masih di rumah menikmati sarapan Anda, saya berbicara dengan 
orang-orang di sekitar Anda.Para pelacur dikenal sering 
mengunjungi gereja ini! “ 


Zhang Heng menghela napas, menambahkan ke akun Holmes. 


“Ada dua pendeta di gereja.Pastor Matthew berusia 80 tahun dan 
setengah pensiunan.Dia pensiun ke pinggiran kota lima tahun lalu 
dan sekarang jarang terlibat dengan gereja.Pada dasarnya, hanya 
namanya yang melekat pada gereja.Juga, pada usianya dan melihat 
betapa rapuhnya dia, dia tidak mungkin menjadi 
pembunuhnya.Jadi tinggal kita dengan Pastor Jacob.Dia berumur 
lima puluh enam tahun ini, masih kuat, dan bertanggung jawab atas 
gereja.Para pelacur sering datang untuk mengaku dosa 
kepadanya.Sekarang, yang tidak mereka ketahui adalah bahwa 
Pastor Jacob, karena alasan tertentu, membenci pelacur yang 
memiliki anak tetapi minum dan hidup bersama.Rahasia manis 
yang mereka bagikan secara terbuka dengannya berbalik, 
menghantui mereka dengan cara yang mematikan.” 


Holmes hanya bisa tersenyum. 


“Seperti yang saya katakan, kami berdua sekarang berada di titik 
awal yang sama lagi.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 518: 518 
Bab 518 Ayah Yakub 


Pintu-pintu Gereja Hati Kudus terbuka tajam pada pukul delapan. 
Pastor Jacob muncul di pintu masuk, membawa dua keranjang roti 
untuk dibagikan kepada para tunawisma di lingkungan itu. 


Zhang Heng dan Holmes mengamati pendeta itu dari sudut. 
“Pemotongan Anda sebelumnya salah,” kata Zhang Heng. 


“Itu tidak mungkin . Bahkan jika ada sedikit penyimpangan dalam 
detailnya, itu tidak mungkin terlalu jauh, "kata Holmes datar, 
meskipun terlihat sedikit pasrah. 


Mereka mengacu pada pemotongan yang dibuat Holmes 
berdasarkan tulisan tangan surat itu. 


“Pria kidal, berusia antara 30 dan 40, memiliki kepribadian yang 
lemah, tidak stabil, tradisional, dan konservatif. Ternyata terlepas 
dari jenis kelaminnya, kesimpulan lain, seperti kidal dan usia, 
salah. Adapun karakter dan kepribadian tersangka, saat ini masih 
terlalu sulit untuk diceritakan. 


Selain itu, Zhang Heng memperhatikan bahwa bahu kiri Pastor 
Jacob tampaknya mengalami cedera, kemungkinan besar karena 
usianya yang sudah lanjut. Dia memegang keranjang roti hanya 
dengan tangan kanannya, mungkin karena tangan kirinya terlalu 
lemah. Selain itu, rambut Pastor Jacob disisir rapi, dan meskipun 
pakaiannya sudah usang, namun tetap bersih. 


Pastor Jacob mewujudkan pola dasar seorang imam yang khas, 
sedikit kuno dan mengesankan, namun, dipenuhi dengan 
kehangatan dan kebaikan pada saat yang sama. 


Holmes dan Zhang Heng saling memandang, melihat keraguan di 
mata yang lain. Sampai saat investigasi ini, Pastor Jacob telah 
menduduki puncak daftar tersangka, tetapi sekarang setelah mereka 
benar-benar melihatnya secara langsung, Zhang Heng merasa 
bahwa peluang pendeta untuk melakukan kejahatan itu kecil. 


Selain itu, menurut Holmes dan petunjuk dari TKP, si pembunuh 
mungkin memegang leher korban dengan satu tangan sambil 
mengiris lehernya dengan tangan lainnya menggunakan pisau kecil. 
Dengan cedera bahu Pastor Jacob, diragukan dia bisa melakukan 
semua manuver yang berat dan kuat itu. 


Zhang Heng mencengkeram seorang pria tunawisma yang baru saja 
menerima sepotong roti. “Temanku, aku punya beberapa 
pertanyaan untukmu. ” 


“Apa itu?!” 


Pria itu tampak khawatir, buru-buru menyembunyikan roti di 
mantelnya. 


Zhang Heng mengeluarkan satu shilling. Apakah ada orang lain 
yang paroki gereja ini selain Pastor Matthew dan Pastor Jacob? 


Bahkan sebelum dia bisa menjawab, gelandangan itu menyambar 
shilling dan menggelengkan kepalanya. “Ada seorang diaken muda 
sebelum ini, tetapi dia tidak tahan tinggal di East End, jadi dia 
pergi. Sekarang, hanya ada Pastor Jacob. ” 


“Apakah dia punya keluarga?” 


“Tidak, dia selalu sendiri. Dia sudah berada di gereja ini selama 
lebih dari tiga puluh tahun. Dia belum pernah menikah, juga tidak 
punya anak. Erm... tapi kudengar dia punya sepupu, tapi dia tidak 
di London. ” 


Saat pria itu berbicara, matanya tertuju ke saku tempat Zhang Heng 
baru saja mengeluarkan dompetnya. 


Zhang Heng tahu apa yang dipikirkan lelaki tua itu. Mungkin siang 
hari, tapi ini East End. Dia memberi pria itu satu shilling lagi, tetapi 
jelas, itu tidak “cukup. Memutuskan untuk mencoba sesuatu yang 
lain, Zhang Heng menarik mantelnya ke belakang sedikit untuk 
memperlihatkan pistol yang diikat di pinggangnya. 


Gelandangan itu segera bertingkah laku. Setelah menyadari bahwa 
orang Timur bukanlah seseorang yang bisa dianggap enteng, dia 
meninggalkan gagasan untuk merampoknya dan berbalik untuk 
pergi, bergumam dan mengutuk pelan. 


Holmes, sebaliknya, sudah berjalan menuju Pastor Jacob. 


“Maafkan aku, Ayah, karena aku telah berdosa. ” 


“Setiap jiwa membuat kesalahan dalam hidup, Nak,” kata Pastor 
Jacob, “Yang penting di sini adalah apakah kamu mau bertobat 
atau tidak. “” Saya ingin mengakui dosa-dosa saya, semua 
kebohongan yang telah saya katakan, hal-hal yang telah saya 
lakukan ... rasa bersalah yang mereka bawa, mereka menyiksa 
siang dan malam saya! ” teriak Holmes. 


“Sangat baik! Itu menunjukkan bahwa hatimu masih milik terang, 
”Pastor Jacob mengangguk. “Ikutlah denganku, Nak. ” 


Zhang Heng memperhatikan saat Holmes mengikuti pastor itu ke 


ruang pengakuan dosa. 


Sekitar lima belas menit kemudian, Holmes keluar. Sebelum Zhang 
Heng bisa menanyakan apapun padanya, dia menggelengkan 
kepalanya pada temannya. “Kamu tidak harus pergi. Bukan dia. 
Hah ???” 
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Zhang Heng mengerutkan alisnya. 


“Dia memiliki alibi yang kuat ketika pembunuhan pertama dan 
ketiga terjadi,” Holmes menjelaskan, “Dia bahkan tidak berada di 
East End ketika pembunuhan pertama terjadi. Juga, cedera di 
bahunya itu nyata. Dia tidak mungkin melakukannya dengan satu 
tangan. ” 


Bagaimana dengan kaki tangan? tanya Zhang Heng. 


“Kami tidak bisa mengesampingkan kemungkinan itu. Saya 
menanyakan beberapa pertanyaan sugestif ketika kami berbicara, 
dan dia tidak menunjukkan tanda-tanda jijik terhadap para pelacur. 
Dan dilihat dari TKP, saya rasa tidak ada indikasi kaki tangan. ” 


Zhang Heng tidak terlalu terkejut dengan jawaban Holmes. Dia 
hanya menanyakan pertanyaan itu demi bertanya. Biasanya jarang 
pembunuh berantai bekerja dengan pasangan. Tidak peduli alasan 
mereka memulai perjalanan gila mereka, mereka semua ingin 
bermain sebagai Dewa di dunia mereka sendiri. Tapi kemudian, 
hanya ada satu Dewa. 


Holmes tidak putus asa, juga tidak kecewa dengan penemuan sia-sia 
itu. 


“Ini membuktikan bahwa uraian saya tentang pembunuh itu akurat. 
Saya hanya perlu menemukan lebih banyak petunjuk. Anda menuju 
ke arah yang benar begitu kami menemukan kesamaan antara 


ketiga korban, kami akan dapat mengidentifikasi pembunuh kami. ” 


“Saya harap kita masih punya cukup waktu,” jawab Zhang Heng. 


Meskipun mengikuti rute gereja tidak berjalan sesuai harapan, hal 
itu memberi Zhang Heng cukup banyak ide, dan segera 
perhatiannya tertuju pada sebuah klinik kecil di East End. 


Selain para pendeta, kategori lain tidak akan menimbulkan 
kecurigaan ketika mereka menghubungi pelacur. Mereka adalah 
para dokter. 


Hingga saat ini, kasus pembunuhan keempat yang terkenal, di mana 
Ripper mengiris perut korban, di mana dia mengeluarkan sebagian 
dari rahim dan ginjalnya, belum terjadi. Pembunuhan itu dilakukan 
dalam kegelapan karena ada polisi yang berpatroli di dekatnya, dan 
keseluruhan proses mungkin hanya memakan waktu kurang dari 
sembilan menit, belum lagi bagaimana luka itu bersih dan 
dioperasi. Jadi, tidak mengherankan jika banyak orang mencurigai 
bahwa pembunuhnya adalah seorang ahli bedah profesional. 


Tetapi karena Naomi berasal dari Swedia dan tidak cocok dengan 
pelacur lain, pengetahuannya tentang para korban sangat terbatas. 
Dia tidak akan tahu di mana mereka biasanya dirawat. Zhang Heng 
harus mencari orang lain untuk mendapatkan informasi ini. 


Holmes sudah pergi. Zhang Heng berbalik untuk melihat gereja itu 
untuk terakhir kalinya, dan matanya bertemu dengan mata Pastor 
Jacob. Pendeta itu mengangguk dengan sopan, mengambil kain pel, 
dan mulai membersihkan lantai dengan kepala menunduk. 


Seperti yang dikatakan Holmes, ada energi yang tenang dan 
seimbang tentang dirinya. Zhang Heng merasa bahwa seseorang 
seperti dia tidak mungkin ada hubungannya dengan pembunuhan 
berantai Whitechapel. 


Taruhan antara dia dan Holmes belum dilupakan, jadi dia tidak 
berlama-lama di gereja dan pergi ke bar, di mana lebih banyak 
pelacur bisa dicari. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 518: 518 Bab 518 Ayah Yakub 


Pintu-pintu Gereja Hati Kudus terbuka tajam pada pukul 
delapan.Pastor Jacob muncul di pintu masuk, membawa dua 
keranjang roti untuk dibagikan kepada para tunawisma di 
lingkungan itu. 


Zhang Heng dan Holmes mengamati pendeta itu dari sudut. 


“Pemotongan Anda sebelumnya salah,” kata Zhang Heng. 


“Itu tidak mungkin.Bahkan jika ada sedikit penyimpangan dalam 
detailnya, itu tidak mungkin terlalu jauh, "kata Holmes datar, 
meskipun terlihat sedikit pasrah. 


Mereka mengacu pada pemotongan yang dibuat Holmes 
berdasarkan tulisan tangan surat itu. 


“Pria kidal, berusia antara 30 dan 40, memiliki kepribadian yang 
lemah, tidak stabil, tradisional, dan konservatif.Ternyata terlepas 
dari jenis kelaminnya, kesimpulan lain, seperti kidal dan usia, 

salah.Adapun karakter dan kepribadian tersangka, saat ini masih 


terlalu sulit untuk diceritakan. 


Selain itu, Zhang Heng memperhatikan bahwa bahu kiri Pastor 
Jacob tampaknya mengalami cedera, kemungkinan besar karena 
usianya yang sudah lanjut.Dia memegang keranjang roti hanya 
dengan tangan kanannya, mungkin karena tangan kirinya terlalu 
lemah.Selain itu, rambut Pastor Jacob disisir rapi, dan meskipun 
pakaiannya sudah usang, namun tetap bersih. 


Pastor Jacob mewujudkan pola dasar seorang imam yang khas, 
sedikit kuno dan mengesankan, namun, dipenuhi dengan 
kehangatan dan kebaikan pada saat yang sama. 


Holmes dan Zhang Heng saling memandang, melihat keraguan di 
mata yang lain.Sampai saat investigasi ini, Pastor Jacob telah 
menduduki puncak daftar tersangka, tetapi sekarang setelah mereka 
benar-benar melihatnya secara langsung, Zhang Heng merasa 
bahwa peluang pendeta untuk melakukan kejahatan itu kecil. 


Selain itu, menurut Holmes dan petunjuk dari TKP, si pembunuh 
mungkin memegang leher korban dengan satu tangan sambil 
mengiris lehernya dengan tangan lainnya menggunakan pisau 
kecil.Dengan cedera bahu Pastor Jacob, diragukan dia bisa 
melakukan semua manuver yang berat dan kuat itu. 


Zhang Heng mencengkeram seorang pria tunawisma yang baru saja 
menerima sepotong roti. “Temanku, aku punya beberapa pertanyaan 
untukmu.” 


“Apa itu?” 


Pria itu tampak khawatir, buru-buru menyembunyikan roti di 
mantelnya. 


Zhang Heng mengeluarkan satu shilling.Apakah ada orang lain yang 


paroki gereja ini selain Pastor Matthew dan Pastor Jacob? 


Bahkan sebelum dia bisa menjawab, gelandangan itu menyambar 
shilling dan menggelengkan kepalanya.“Ada seorang diaken muda 
sebelum ini, tetapi dia tidak tahan tinggal di East End, jadi dia 
pergi.Sekarang, hanya ada Pastor Jacob.” 


“Apakah dia punya keluarga?” 


“Tidak, dia selalu sendiri.Dia sudah berada di gereja ini selama 
lebih dari tiga puluh tahun.Dia belum pernah menikah, juga tidak 
punya anak.Erm... tapi kudengar dia punya sepupu, tapi dia tidak 
di London.” 


Saat pria itu berbicara, matanya tertuju ke saku tempat Zhang Heng 
baru saja mengeluarkan dompetnya. 


Zhang Heng tahu apa yang dipikirkan lelaki tua itu.Mungkin siang 
hari, tapi ini East End.Dia memberi pria itu satu shilling lagi, tetapi 
jelas, itu tidak “cukup.Memutuskan untuk mencoba sesuatu yang 
lain, Zhang Heng menarik mantelnya ke belakang sedikit untuk 
memperlihatkan pistol yang diikat di pinggangnya. 


Gelandangan itu segera bertingkah laku.Setelah menyadari bahwa 
orang Timur bukanlah seseorang yang bisa dianggap enteng, dia 
meninggalkan gagasan untuk merampoknya dan berbalik untuk 
pergi, bergumam dan mengutuk pelan. 


Holmes, sebaliknya, sudah berjalan menuju Pastor Jacob. 


“Maafkan aku, Ayah, karena aku telah berdosa.” 


“Setiap jiwa membuat kesalahan dalam hidup, Nak,” kata Pastor 
Jacob, “Yang penting di sini adalah apakah kamu mau bertobat 


atau tidak.“” Saya ingin mengakui dosa-dosa saya, semua 
kebohongan yang telah saya katakan, hal-hal yang telah saya 
lakukan.rasa bersalah yang mereka bawa, mereka menyiksa siang 
dan malam saya! ” teriak Holmes. 


“Sangat baik! Itu menunjukkan bahwa hatimu masih milik terang, 
”Pastor Jacob mengangguk.“Ikutlah denganku, Nak.” 


Zhang Heng memperhatikan saat Holmes mengikuti pastor itu ke 
ruang pengakuan dosa. 


Sekitar lima belas menit kemudian, Holmes keluar.Sebelum Zhang 
Heng bisa menanyakan apapun padanya, dia menggelengkan 
kepalanya pada temannya. “Kamu tidak harus pergi.Bukan dia. 
Hah ?” 
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Zhang Heng mengerutkan alisnya. 


“Dia memiliki alibi yang kuat ketika pembunuhan pertama dan 
ketiga terjadi,” Holmes menjelaskan, “Dia bahkan tidak berada di 
East End ketika pembunuhan pertama terjadi.Juga, cedera di 
bahunya itu nyata.Dia tidak mungkin melakukannya dengan satu 
tangan.” 


Bagaimana dengan kaki tangan? tanya Zhang Heng. 


“Kami tidak bisa mengesampingkan kemungkinan itu.Saya 
menanyakan beberapa pertanyaan sugestif ketika kami berbicara, 
dan dia tidak menunjukkan tanda-tanda jijik terhadap para 
pelacur.Dan dilihat dari TKP, saya rasa tidak ada indikasi kaki 
tangan.” 


Zhang Heng tidak terlalu terkejut dengan jawaban Holmes.Dia 
hanya menanyakan pertanyaan itu demi bertanya.Biasanya jarang 
pembunuh berantai bekerja dengan pasangan.Tidak peduli alasan 


mereka memulai perjalanan gila mereka, mereka semua ingin 
bermain sebagai Dewa di dunia mereka sendiri.Tapi kemudian, 
hanya ada satu Dewa. 


Holmes tidak putus asa, juga tidak kecewa dengan penemuan sia-sia 
itu. 


“Ini membuktikan bahwa uraian saya tentang pembunuh itu 
akurat.Saya hanya perlu menemukan lebih banyak petunjuk.Anda 
menuju ke arah yang benar begitu kami menemukan kesamaan 
antara ketiga korban, kami akan dapat mengidentifikasi pembunuh 
kami.” 


“Saya harap kita masih punya cukup waktu,” jawab Zhang Heng. 


Meskipun mengikuti rute gereja tidak berjalan sesuai harapan, hal 
itu memberi Zhang Heng cukup banyak ide, dan segera 
perhatiannya tertuju pada sebuah klinik kecil di East End. 


Selain para pendeta, kategori lain tidak akan menimbulkan 
kecurigaan ketika mereka menghubungi pelacur.Mereka adalah 
para dokter. 


Hingga saat ini, kasus pembunuhan keempat yang terkenal, di mana 
Ripper mengiris perut korban, di mana dia mengeluarkan sebagian 
dari rahim dan ginjalnya, belum terjadi.Pembunuhan itu dilakukan 
dalam kegelapan karena ada polisi yang berpatroli di dekatnya, dan 
keseluruhan proses mungkin hanya memakan waktu kurang dari 
sembilan menit, belum lagi bagaimana luka itu bersih dan 
dioperasi.Jadi, tidak mengherankan jika banyak orang mencurigai 
bahwa pembunuhnya adalah seorang ahli bedah profesional. 


Tetapi karena Naomi berasal dari Swedia dan tidak cocok dengan 
pelacur lain, pengetahuannya tentang para korban sangat 
terbatas.Dia tidak akan tahu di mana mereka biasanya 


dirawat.Zhang Heng harus mencari orang lain untuk mendapatkan 
informasi ini. 


Holmes sudah pergi.Zhang Heng berbalik untuk melihat gereja itu 
untuk terakhir kalinya, dan matanya bertemu dengan mata Pastor 
Jacob.Pendeta itu mengangguk dengan sopan, mengambil kain pel, 
dan mulai membersihkan lantai dengan kepala menunduk. 


Seperti yang dikatakan Holmes, ada energi yang tenang dan 
seimbang tentang dirinya.Zhang Heng merasa bahwa seseorang 
seperti dia tidak mungkin ada hubungannya dengan pembunuhan 
berantai Whitechapel. 


Taruhan antara dia dan Holmes belum dilupakan, jadi dia tidak 
berlama-lama di gereja dan pergi ke bar, di mana lebih banyak 
pelacur bisa dicari. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 519: 519 
Bab 519 Buku Catatan 


Zhang Heng tidak tahu di mana Holmes menghilang lagi. Di sisi 
lain, ia berhasil menemukan beberapa pelacur yang relatif dekat 
dengan ketiga korban tersebut, dan melalui mereka, mengetahui 
rutinitas sehari-hari mereka. 


Pada akhirnya, Zhang Heng mengarahkan pandangannya pada 
seorang pria bernama Mark Cohen, seorang dokter Yahudi yang 
aktif di sekitar area Whitechapel. Dia bukan dokter berkualifikasi 
yang terdaftar di Komisi Medis Pusat, tetapi pelacur juga jarang 
ditawari kemewahan untuk mendapatkan dokter yang berkualifikasi 
untuk merawat mereka. 


Selama era itu, seorang dokter memegang posisi sosial yang tinggi 
dan perkasa, termasuk dalam kelas sosial yang disebut bangsawan. 
Namun, dengan munculnya ahli bedah dan apoteker, dokter secara 
bertahap kehilangan kedudukannya, terutama setelah apoteker 
secara bertahap berubah menjadi dokter umum, bekerja sama 
dengan ahli bedah untuk secara aktif mempromosikan reformasi 
sistem medis Inggris dan berjuang untuk hak yang lebih baik. 
Tetapi bahkan ketika dokter umum datang, hanya sedikit yang 
ditempatkan di East End. Tidak ada satupun dari mereka yang mau 
melayani para PSK yang bekerja di sekitar wilayah ini. 


Itulah alasan mengapa orang seperti Mark Cohen ada. Dalam arti 
tertentu, perannya agak mirip dengan dokter umum, di mana dia 
akan melakukan yang terbaik untuk mengobati berbagai penyakit. 
Selain itu, ia juga merangkap sebagai bidan dan dokter kandungan. 
Ini membuat Zhang Heng memberi perhatian khusus padanya. 


Para pelacur berkomentar beragam tentang dia. Di satu sisi, 
layanannya murah, dan meskipun dia bukan dokter yang 
berkualitas, dia telah berhasil melakukan pekerjaannya dengan 
cukup baik. Di sisi lain, sejumlah besar pelacur juga sempat 
menyuarakan ketidaknyamanannya saat diperiksa, di mana 
tatapannya seakan mengikuti setiap gerakan mereka, sangat mirip 
ular yang merayap. 


Zhang Heng kemudian bertanya tentang kediaman Mark Cohen, 
tiba di tempat itu sebelum matahari terbenam. 


Bau busuk yang begitu memabukkan dan menjijikkan membanjiri 
indera, belum lagi kandang babi tidak jauh dari situ. Kotoran ayam 
ada di mana-mana di jalan, dan Zhang Heng melihat beberapa 
wanita sedang mencuci pakaian mereka di selokan yang sudah 
matang sementara beberapa pria dengan wajah menghitam berjalan 
ke arahnya. Mereka tampak seperti tukang api yang bekerja di 
pabrik terdekat. 


Tidak butuh waktu lama sebelum Zhang Heng menemukan 
apartemen dokter tersebut. Setelah beberapa kali mengetuk pintu, 
tidak ada jawaban. Dia kemudian melihat kunci di pintu dan 
menemukan bahwa itu memiliki mekanisme dasar, yang hanya 
efektif melawan orang biasa. Melawan bau yang memuakkan, mata 
Zhang Heng berputar-putar seperti kucing liar, memastikan bahwa 
tidak ada mata yang mengintip sebelum dia dengan lembut 
mengambil kunci dengan pisau. 


aro 


Bau di dalam apartemen lebih buruk daripada di luar, mengandung 
campuran keringat dan pembusukan yang aneh tapi busuk. Dengan 
cemberut yang dalam, Zhang Heng dan mengeluarkan pistol yang 
diikat ke pinggangnya. Saat dia menjelajahi apartemen lebih jauh, 
dia melihat genangan darah di tanah. Unitnya sendiri relatif 
kosong, jarang dilengkapi dengan hanya tempat tidur, lemari 
pakaian, dan meja makan. Kaus kaki dan pakaian kotor berserakan 


di mana-mana, dan saat Zhang Heng mengikuti noda darah ke tirai, 
sepasang sepatu bot terlihat di bawahnya. 


Alih-alih membuka tirai, dia menebasnya dengan pisaunya, 
bilahnya merobeknya seolah-olah itu adalah mentega. Sayangnya, 
dia tidak menemukan monster yang tersembunyi di belakang. 
Alarm palsu? Sepatu bot itu masih tergeletak di tanah, mungkin 
ditempatkan di sana oleh pemiliknya. 


Zhang Heng dengan cepat menarik sisa tirai dengan tangannya 
yang lain. 


Dia melihat tempat yang terlihat seperti ruang konsultasi 
sederhana. Dengan hanya dua bangku dan meja kerja kecil di 
tengah, hal yang paling terlihat adalah segumpal daging yang 
sangat berdarah di meja kerja. 


Ini adalah asal mula noda darah di lantai dan bau busuk, di mana 
segerombolan lalat hitam dengan ribut melahap bagian tubuh yang 
membusuk. Reaksi pertama Zhang Heng adalah menemukan korban 
ketiga, rahim Bernice yang hilang dan daging perutnya. Dengan itu, 
dia bisa mengunci si pembunuh berantai. Ketika Zhang Heng 
berjalan menuju meja dan mengamati organ itu, bagaimanapun, dia 
menemukan bahwa benda itu tidak menyerupai rahim wanita 
dalam bentuk atau ukuran melainkan tampak seperti milik sejenis 
hewan. 


Zhang Heng kemudian memikirkan kandang babi yang dia lihat di 
sisi jalan. Selain itu, dia juga melihat buku catatan di atas meja. 
Setelah membukanya dan membolak-balik halamannya, dia hanya 
menemukan catatan dan coretan acak, yang sebagian besar terjadi 
dalam kehidupan sehari-harinya. Beberapa penelitian medis juga 
didokumentasikan. Tetapi saat Zhang Heng melanjutkan melalui 
buku catatan, isinya berangsur-angsur berubah. Penulis tampaknya 
menjadi semakin gelisah dengan setiap entri. 


Tidak hanya tulisan tangannya menjadi semakin banyak coretan, 
tetapi isinya juga telah berubah. Kebanyakan dari mereka terkait 
dengan pelacur. Dia menyesali sejumlah besar uang yang mereka 
hasilkan namun tidak berhenti bertingkah menyedihkan di East End 
ini. Dari entri sekitar sebulan lalu, dia sepertinya terlibat konflik 
dengan dua pelacur. Seseorang telah mencuri arloji sakunya ketika 
mereka datang untuk mencari jasanya. Mark Cohen mengejar 
pelacur itu, tetapi yang lain membuatnya tersandung, menyebabkan 
dia kehilangan satu gigi. 


Zhang Heng akan terus membaca, tetapi dia mendengar pintu di 
belakangnya dibuka. Dia menyelipkan buku catatan ke dalam 
mantelnya, dan pada saat yang sama, orang tersebut memasuki 
apartemen. Dilihat dari suara langkah kaki, tampaknya dua orang 
sedang berjalan di dalam unit. Ini sedikit mengejutkannya, tetapi 
juga tidak banyak memengaruhi rencananya. 


Dia selalu bisa melompat keluar jendela, tapi jalan setapak telah 
dikesampingkan ketika dia membuka tirai sebelum ini. Begitu Mark 
Cohen mengetahui bahwa tempatnya telah dibobol, dia pasti akan 
kabur. Belum lagi bagaimana Zhang Heng mengambil buku 
catatannya juga. 


Oleh karena itu, dia memutuskan untuk menangkap Mark Cohen di 
sini dan membawanya ke kantor polisi. Dia bersembunyi di balik 
tirai, mendengarkan dengan ama suara langkah kaki, dan 
melakukan beberapa perhitungan dalam pikirannya. Suatu ketika 
salah satu dari mereka mengulurkan tangan untuk mengangkat 
tirai, dan saat itulah Zhang Heng mengarahkan pisaunya langsung 
ke arahnya. Zhang Heng dapat melihat bahwa targetnya terkejut, 
dan untungnya, dia berhasil mengambil pisaunya sebelum ada yang 
terluka. 


Hampir seketika, polisi lain itu menarik pistol dari pinggangnya dan 
mengarahkannya ke Zhang Heng. Zhang Heng mengangkat 
tangannya dan membuang senjatanya, menunjukkan bahwa dia 
tidak memendam niat buruk. 


Satu jam kemudian, Holmes tiba di kantor polisi. Dia mengetuk 
lantai dengan tongkatnya dan memandang Zhang Heng dari balik 
pagar besi. “Mereka berencana mengeluarkanmu setengah jam yang 
lalu, tapi aku meminta mereka menahanmu di balik jeruji besi 
sebentar lagi. Saya ingin Anda meluangkan waktu sejenak untuk 
mengalami apa yang saya alami. ” 


“Apakah Anda memberi tahu polisi untuk menangkap Mark 
Cohen?” tanya Zhang Heng. 


“Ya, sebenarnya, sebelum Anda pergi ke rumahnya, polisi 
menangkapnya. Dua petugas yang Anda temui ada di sana untuk 
mengumpulkan bukti, “Holmes tertawa. “Sepertinya saya akan 
memenangkan taruhan kali ini. Akhirnya saya bisa memikirkan 
opera mana yang harus saya tonton. ” 


“Kurasa tidak,” jawab Zhang Heng sambil memandang Holmes. 
“Anda telah menangkap orang yang salah. ” 


“Menangkap orang yang salah?” Holmes mengangkat alis. 


“Anda belum menginterogasi Mark Cohen. ” 


“Ya, tapi Lestrade mengatakan bahwa dia mengakui dialah 
pembunuhnya segera setelah dia ditahan. ” 


“Tidak ada gunanya dia mengakui kejahatannya. Zhang Heng 
mengeluarkan buku catatan itu dan mengguncangnya di depan 
Holmes. “Jika Anda menginterogasinya, Anda akan tahu dia 
menderita amentia. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Zhang Heng tidak tahu di mana Holmes menghilang lagi.Di sisi lain, 
ia berhasil menemukan beberapa pelacur yang relatif dekat dengan 
ketiga korban tersebut, dan melalui mereka, mengetahui rutinitas 
sehari-hari mereka. 


Pada akhirnya, Zhang Heng mengarahkan pandangannya pada 
seorang pria bernama Mark Cohen, seorang dokter Yahudi yang 
aktif di sekitar area Whitechapel.Dia bukan dokter berkualifikasi 
yang terdaftar di Komisi Medis Pusat, tetapi pelacur juga jarang 
ditawari kemewahan untuk mendapatkan dokter yang berkualifikasi 
untuk merawat mereka. 


Selama era itu, seorang dokter memegang posisi sosial yang tinggi 
dan perkasa, termasuk dalam kelas sosial yang disebut 
bangsawan.Namun, dengan munculnya ahli bedah dan apoteker, 
dokter secara bertahap kehilangan kedudukannya, terutama setelah 
apoteker secara bertahap berubah menjadi dokter umum, bekerja 
sama dengan ahli bedah untuk secara aktif mempromosikan 
reformasi sistem medis Inggris dan berjuang untuk hak yang lebih 
baik.Tetapi bahkan ketika dokter umum datang, hanya sedikit yang 
ditempatkan di East End.Tidak ada satupun dari mereka yang mau 
melayani para PSK yang bekerja di sekitar wilayah ini. 


Itulah alasan mengapa orang seperti Mark Cohen ada.Dalam arti 
tertentu, perannya agak mirip dengan dokter umum, di mana dia 
akan melakukan yang terbaik untuk mengobati berbagai 
penyakit.Selain itu, ia juga merangkap sebagai bidan dan dokter 
kandungan.Ini membuat Zhang Heng memberi perhatian khusus 
padanya. 


Para pelacur berkomentar beragam tentang dia.Di satu sisi, 
layanannya murah, dan meskipun dia bukan dokter yang 
berkualitas, dia telah berhasil melakukan pekerjaannya dengan 
cukup baik.Di sisi lain, sejumlah besar pelacur juga sempat 
menyuarakan ketidaknyamanannya saat diperiksa, di mana 
tatapannya seakan mengikuti setiap gerakan mereka, sangat mirip 
ular yang merayap. 


Zhang Heng kemudian bertanya tentang kediaman Mark Cohen, 
tiba di tempat itu sebelum matahari terbenam. 


Bau busuk yang begitu memabukkan dan menjijikkan membanjiri 
indera, belum lagi kandang babi tidak jauh dari situ.Kotoran ayam 
ada di mana-mana di jalan, dan Zhang Heng melihat beberapa 
wanita sedang mencuci pakaian mereka di selokan yang sudah 
matang sementara beberapa pria dengan wajah menghitam berjalan 
ke arahnya.Mereka tampak seperti tukang api yang bekerja di 
pabrik terdekat. 


Tidak butuh waktu lama sebelum Zhang Heng menemukan 
apartemen dokter tersebut.Setelah beberapa kali mengetuk pintu, 
tidak ada jawaban.Dia kemudian melihat kunci di pintu dan 
menemukan bahwa itu memiliki mekanisme dasar, yang hanya 
efektif melawan orang biasa.Melawan bau yang memuakkan, mata 
Zhang Heng berputar-putar seperti kucing liar, memastikan bahwa 
tidak ada mata yang mengintip sebelum dia dengan lembut 
mengambil kunci dengan pisau. 


aro 


Bau di dalam apartemen lebih buruk daripada di luar, mengandung 
campuran keringat dan pembusukan yang aneh tapi busuk.Dengan 
cemberut yang dalam, Zhang Heng dan mengeluarkan pistol yang 
diikat ke pinggangnya.Saat dia menjelajahi apartemen lebih jauh, 
dia melihat genangan darah di tanah.Unitnya sendiri relatif kosong, 
jarang dilengkapi dengan hanya tempat tidur, lemari pakaian, dan 
meja makan.Kaus kaki dan pakaian kotor berserakan di mana- 


mana, dan saat Zhang Heng mengikuti noda darah ke tirai, 
sepasang sepatu bot terlihat di bawahnya. 


Alih-alih membuka tirai, dia menebasnya dengan pisaunya, 
bilahnya merobeknya seolah-olah itu adalah mentega.Sayangnya, 
dia tidak menemukan monster yang tersembunyi di belakang.Alarm 
palsu? Sepatu bot itu masih tergeletak di tanah, mungkin 
ditempatkan di sana oleh pemiliknya. 


Zhang Heng dengan cepat menarik sisa tirai dengan tangannya 
yang lain. 


Dia melihat tempat yang terlihat seperti ruang konsultasi 
sederhana.Dengan hanya dua bangku dan meja kerja kecil di 
tengah, hal yang paling terlihat adalah segumpal daging yang 
sangat berdarah di meja kerja. 


Ini adalah asal mula noda darah di lantai dan bau busuk, di mana 
segerombolan lalat hitam dengan ribut melahap bagian tubuh yang 
membusuk.Reaksi pertama Zhang Heng adalah menemukan korban 
ketiga, rahim Bernice yang hilang dan daging perutnya.Dengan itu, 
dia bisa mengunci si pembunuh berantai.Ketika Zhang Heng 
berjalan menuju meja dan mengamati organ itu, bagaimanapun, dia 
menemukan bahwa benda itu tidak menyerupai rahim wanita 
dalam bentuk atau ukuran melainkan tampak seperti milik sejenis 
hewan. 


Zhang Heng kemudian memikirkan kandang babi yang dia lihat di 
sisi jalan.Selain itu, dia juga melihat buku catatan di atas 
meja.Setelah membukanya dan membolak-balik halamannya, dia 
hanya menemukan catatan dan coretan acak, yang sebagian besar 
terjadi dalam kehidupan sehari-harinya.Beberapa penelitian medis 
juga didokumentasikan.Tetapi saat Zhang Heng melanjutkan 
melalui buku catatan, isinya berangsur-angsur berubah.Penulis 
tampaknya menjadi semakin gelisah dengan setiap entri. 


Tidak hanya tulisan tangannya menjadi semakin banyak coretan, 
tetapi isinya juga telah berubah.Kebanyakan dari mereka terkait 
dengan pelacur.Dia menyesali sejumlah besar uang yang mereka 
hasilkan namun tidak berhenti bertingkah menyedihkan di East End 
ini.Dari entri sekitar sebulan lalu, dia sepertinya terlibat konflik 
dengan dua pelacur.Seseorang telah mencuri arloji sakunya ketika 
mereka datang untuk mencari jasanya.Mark Cohen mengejar 
pelacur itu, tetapi yang lain membuatnya tersandung, menyebabkan 
dia kehilangan satu gigi. 


Zhang Heng akan terus membaca, tetapi dia mendengar pintu di 
belakangnya dibuka.Dia menyelipkan buku catatan ke dalam 
mantelnya, dan pada saat yang sama, orang tersebut memasuki 
apartemen.Dilihat dari suara langkah kaki, tampaknya dua orang 
sedang berjalan di dalam unit.Ini sedikit mengejutkannya, tetapi 
juga tidak banyak memengaruhi rencananya. 


Dia selalu bisa melompat keluar jendela, tapi jalan setapak telah 
dikesampingkan ketika dia membuka tirai sebelum ini.Begitu Mark 
Cohen mengetahui bahwa tempatnya telah dibobol, dia pasti akan 
kabur.Belum lagi bagaimana Zhang Heng mengambil buku 
catatannya juga. 


Oleh karena itu, dia memutuskan untuk menangkap Mark Cohen di 
sini dan membawanya ke kantor polisi.Dia bersembunyi di balik 
tirai, mendengarkan dengan ama suara langkah kaki, dan 
melakukan beberapa perhitungan dalam pikirannya.Suatu ketika 
salah satu dari mereka mengulurkan tangan untuk mengangkat 
tirai, dan saat itulah Zhang Heng mengarahkan pisaunya langsung 
ke arahnya.Zhang Heng dapat melihat bahwa targetnya terkejut, 
dan untungnya, dia berhasil mengambil pisaunya sebelum ada yang 
terluka. 


Hampir seketika, polisi lain itu menarik pistol dari pinggangnya dan 
mengarahkannya ke Zhang Heng.Zhang Heng mengangkat 
tangannya dan membuang senjatanya, menunjukkan bahwa dia 
tidak memendam niat buruk. 


Satu jam kemudian, Holmes tiba di kantor polisi.Dia mengetuk 
lantai dengan tongkatnya dan memandang Zhang Heng dari balik 
pagar besi. “Mereka berencana mengeluarkanmu setengah jam yang 
lalu, tapi aku meminta mereka menahanmu di balik jeruji besi 
sebentar lagi.Saya ingin Anda meluangkan waktu sejenak untuk 
mengalami apa yang saya alami.” 


“Apakah Anda memberi tahu polisi untuk menangkap Mark 
Cohen?” tanya Zhang Heng. 


“Ya, sebenarnya, sebelum Anda pergi ke rumahnya, polisi 
menangkapnya.Dua petugas yang Anda temui ada di sana untuk 
mengumpulkan bukti, “Holmes tertawa. “Sepertinya saya akan 
memenangkan taruhan kali ini.Akhirnya saya bisa memikirkan 
opera mana yang harus saya tonton.” 


“Kurasa tidak,” jawab Zhang Heng sambil memandang 
Holmes.“Anda telah menangkap orang yang salah.” 


“Menangkap orang yang salah?” Holmes mengangkat alis. 


“Anda belum menginterogasi Mark Cohen.” 


“Ya, tapi Lestrade mengatakan bahwa dia mengakui dialah 
pembunuhnya segera setelah dia ditahan.” 


“Tidak ada gunanya dia mengakui kejahatannya.Zhang Heng 
mengeluarkan buku catatan itu dan mengguncangnya di depan 
Holmes. “Jika Anda menginterogasinya, Anda akan tahu dia 
menderita amentia.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.520 


Bab 520: 520 
Bab 520 Menebak 


“Menarik. Holmes menutup buku catatan di tangannya. 
“Tampaknya Mark Cohen memang terlibat konflik dengan para 
pelacur itu. Jadi, dia memimpin dirinya ke peran Jack the Ripper, 
semuanya demi mencari kesenangan. Namun, dia tidak menyangka 
bahwa semakin dalam dia berperan, semakin dia kehilangan bagian 
dari dirinya. ” 


“Hal-hal ini tercatat dengan jelas dalam catatannya. Dia mulai 
membayangkan bahwa dia adalah pembunuhnya setelah 
pembunuhan pertama dilaporkan. Pada saat dia melihat surat itu di 
surat kabar, jiwa dan pikirannya telah benar-benar dilahap oleh 
Jack the Ripper, dan pada akhirnya, dia bahkan tidak tahu siapa 
dirinya lagi. Pada saat yang sama, Zhang Heng telah keluar dari sel. 
Dia kemudian mengendurkan tangan dan pergelangan kakinya. 
“Dan mengenai rahim yang kau ambil dari kediamannya, berikan 
sekali lagi, dan kau akan menemukan bahwa itu bukan milik 
manusia. Saat korban pertama terbunuh, dia memiliki alibi 
sempurna untuk melahirkan bayi perempuan malam itu. Begitu 
Anda menemukan gadis bernama Clarissa, Anda akan tahu saya 
mengatakan yang sebenarnya. ” 


Holmes mengunyah pipa di mulutnya, memikirkan sesuatu dengan 
serius. 


Saat itu, Lestrade bergegas dari sisi lain koridor. “Saya 
menghubungi beberapa surat kabar. Direktur ingin mempromosikan 
kasus ini! Dia ingin memuji kepolisian dan Anda juga. 
Bagaimanapun, Anda adalah konsultan khusus Scotland Yard. Kali 
ini, Anda telah membantu kami menyelesaikan kasus aneh ini... ” 


“Tunggu,” Holmes mengulurkan tangan dan memotong Lestrade. 
“Kami belum menangkap pembunuhnya. Jadi mari kita lupakan 
merayakannya. Itu hanya akan meningkatkan ego si pembunuh. ” 


“Apa yang kau bicarakan?” Lestrade bingung. “Tersangka baru saja 
mengaku bersalah, dan dia bahkan menggambarkan bagaimana dia 
membunuh para korban!” 


“Dia mendapat ide dari laporan koran. Rahim di atas meja diambil 
dari babi, ”jelas Holmes. “Lestrade, saya selalu berpikir Anda 
adalah Scotland Yard terbaik dan tercerdas yang bisa ditawarkan. 
Jika Anda bersedia menghabiskan lebih banyak waktu untuk 
mengumpulkan petunjuk daripada membanggakan kelebihan Anda, 
Anda pasti akan mencapai lebih dari apa yang Anda miliki saat ini. 


” 


Lestrade menggelengkan kepalanya saat mendengar kata-kata itu. 
“Saya telah berada di Scotland Yard selama bertahun-tahun, dan 
apa pun kasusnya, kami biasanya menutupnya begitu seseorang 
melangkah dan mengakui kejahatannya. Saya pikir Anda hanya 
terlalu banyak berpikir. Ngomong-ngomong, para reporter akan tiba 
di sana dalam setengah jam. Direktur akan menemui ratu besok 
pagi untuk melaporkan kabar baik. Dia juga akan menyebutkan 
kontribusi Anda dan teman timur Anda. ” 


“Apakah Anda begitu cepat melupakan kasus Thames? Berencana 
bekerja sama dengan media untuk mencari pembunuh yang 
sebenarnya? Saat itu, saya rasa masyarakat tidak akan mau bekerja 
sama dengan Anda, “lanjut Holmes, menggelengkan kepalanya 
karena putus asa. “Itu keputusan sutradara. Saya tidak bisa 
mengubahnya tidak peduli apa yang Anda katakan, "kata Lestrade. 
“Kecuali jika Anda bisa menangkap pembunuh yang sebenarnya 
sekarang ...” 


Zhang Heng tiba-tiba bertanya, “Bisakah saya bertemu Mark 
Cohen?” 


“Kamu ingin bertemu dengannya? Bukan begitu aturannya bekerja, 
tapi mengingat kontribusi Anda kepada polisi, saya yakin kami bisa 
membuat pengecualian, "kata Lestrade. 


Lestrade kemudian membawa keduanya ke ruang interogasi tempat 
dokter itu ditahan. 


“Saya pernah mencoba menanyai dia sekali, maka saya tidak akan 
pergi saat ini. Selain itu, saya harus berurusan dengan para 
wartawan. ” 


Saat Lestrade pergi, Holmes mengusap dagunya. “Menurutmu 
apakah Mark Cohen kehilangan akal sehatnya bukanlah 
kecelakaan?” 


Zhang Heng mengangguk, “Dilihat dari catatannya, saya dapat 
melihat bahwa dia memang memiliki penyakit mental, tetapi saya 
tidak berpikir bahwa itu adalah sebuah kecelakaan yang kesehatan 
mentalnya tiba-tiba memburuk selama periode ini. Polisi sedang 
mencari Jack the Ripper, dan dia kebetulan datang kepada kami 
dan mengakui kejahatannya? “ 


“Tebakan yang menarik,” kata Holmes. 


Zhang Heng memperhatikan bahwa Holmes menggunakan kata 
tebak daripada kesimpulan. Bahkan Zhang Heng harus mengakui 
bahwa setelah dua kasus sebelumnya yang mereka selesaikan, dia 
menyadari tidak mungkin untuk mengalahkan Sherlock jika dia 
hanya menggunakan apa yang dia berikan padanya. 


Di bawah kerangka deduktif, tidak mungkin Lv. Skill deduksi 1 
akan mengalahkan Holmes yang berada di Lv. 3. Bahkan jika dia 
berusaha keras, yang terbaik yang bisa dia lakukan adalah meraih 
hasil imbang. Dia sangat perlu menemukan cara lain untuk 


memenangkan taruhan ini dan untuk mencapai itu, dia harus sangat 
meningkatkan keterampilan deduksinya. Dengan tidak adanya 
bukti, dia harus mampu membuat asumsi yang berani. Sherlock 
Holmes pernah berkata bahwa menebak-nebak adalah tabu besar 
bagi seorang detektif, dan saat mereka menuju ke arah yang salah, 
kemungkinan besar mereka akan terjebak di jalan buntu. Situasi 
Zhang Heng sekarang berbeda, di mana dia hanya perlu menang 
sekali. Selama dia membuat taruhan yang tepat, dia akan bisa 
menyelesaikan permainan. 


Selain itu, dia tidak akan membuat tebakan apa pun. Dia melihat 
Mark Cohen duduk di ruang interogasi, terlihat sangat tenang dan 
tenang. Dia memang memiliki temperamen seorang dokter, kecuali 
satu set mata kecil dan menonjol. 


Zhang Heng duduk di hadapannya. 


“Apakah tiga pembunuhan di area Whitechapel terkait dengan 
Anda?” “Ya, saya membunuh mereka,” Mark Cohen mengangguk 
dan mengakui tanpa ragu-ragu, berkedip dengan itu, senyum gila di 
wajahnya. “Saya suka cara mereka memandang saya ketika mereka 
meninggal. Ketakutan dalam bentuknya yang paling murni. 
Cantiknya!” “Betulkah?” tanya Zhang Heng. “Jangan khawatir. 
Dewa akan menghukummu. Dokter bergerak tidak nyaman, terlihat 
sedikit kesal. 


“Tuhan akan menghukum saya? Tidak, tidak, saya hanya 
melakukan hal yang benar! Perempuanlah yang salah. Dewa 
memerintahkan saya untuk menghukum mereka. Mereka layak 
mendapatkannya karena dosa mereka! Saya hanya mematuhi 
perintah-Nya. Suaranya... selalu ada di telingaku. ” 


“Pernahkah kamu mendengar suara Dewa?” 


“Iya! Dia bilang dia akan menghadiahiku dan memanggilku 
putranya, "kata Mark Cohen dengan bangga. 


“Pertanyaan terakhir . Zhang Heng menatap mata dokter itu. 


“Gereja mana yang biasanya Anda hadiri?” 


Mulut Mark Cohen langsung menutup saat dia mendengar 
pertanyaan itu. Matanya kemudian berputar ke arah langit-langit 
seolah-olah pintu ke surga akan terbuka dan dia perlahan akan 
naik. 


Terlepas dari semua showbiz, tindakannya telah memberi Zhang 
Heng jawaban yang dia inginkan. Zhang Heng bangkit dan 
meninggalkan ruang interogasi. Holmes mendengarkan percakapan 
mereka, dan tidak sepatah kata pun keluar dari mulutnya. Dia tidak 
berbicara sampai Zhang Heng keluar dari ruang interogasi. 


Menarik, jadi, kamu mencurigai Pastor Jacob telah mencuci 
otaknya? 


Zhang Heng mengangguk. Alih-alih menjawab pertanyaan Holmes, 
dia buru-buru keluar dari kantor polisi, menurunkan kereta. Holmes 
bergabung dengannya. “Bahkan jika kamu mencurigai bahwa dia 
adalah pembunuh berantai, tidak perlu pergi dengan terburu-buru. 
Saya belum selesai dengan pertanyaan saya. Hanya ada dua imam 
di Gereja Hati Kudus. Pastor Matthew sudah terlalu tua, dan saya 
yakin Pastor Jacob bukanlah pembunuhnya. Jadi, pertanyaannya 
adalah, mengapa dia membuat Mark Cohen, seorang yang gila 
mental, percaya bahwa dia adalah Jack the Ripper? ” “Saya yakin 
pembunuh yang sebenarnya pasti ada hubungannya dengan dia,” 
jawab Zhang Heng. “Adapun mengapa saya terburu-buru, itu 
karena saya khawatir dengan keselamatan seorang teman. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 520: 520 Bab 520 Menebak 


“Menarik.Holmes menutup buku catatan di tangannya. “Tampaknya 
Mark Cohen memang terlibat konflik dengan para pelacur itu.Jadi, 
dia memimpin dirinya ke peran Jack the Ripper, semuanya demi 
mencari kesenangan.Namun, dia tidak menyangka bahwa semakin 
dalam dia berperan, semakin dia kehilangan bagian dari dirinya.” 


“Hal-hal ini tercatat dengan jelas dalam catatannya.Dia mulai 
membayangkan bahwa dia adalah pembunuhnya setelah 
pembunuhan pertama dilaporkan.Pada saat dia melihat surat itu di 
surat kabar, jiwa dan pikirannya telah benar-benar dilahap oleh 
Jack the Ripper, dan pada akhirnya, dia bahkan tidak tahu siapa 
dirinya lagi.Pada saat yang sama, Zhang Heng telah keluar dari 
sel.Dia kemudian mengendurkan tangan dan pergelangan 
kakinya.“Dan mengenai rahim yang kau ambil dari kediamannya, 
berikan sekali lagi, dan kau akan menemukan bahwa itu bukan 
milik manusia.Saat korban pertama terbunuh, dia memiliki alibi 
sempurna untuk melahirkan bayi perempuan malam itu.Begitu 
Anda menemukan gadis bernama Clarissa, Anda akan tahu saya 
mengatakan yang sebenarnya.” 


Holmes mengunyah pipa di mulutnya, memikirkan sesuatu dengan 
serius. 


Saat itu, Lestrade bergegas dari sisi lain koridor. “Saya menghubungi 
beberapa surat kabar.Direktur ingin mempromosikan kasus ini! Dia 
ingin memuji kepolisian dan Anda juga.Bagaimanapun, Anda 
adalah konsultan khusus Scotland Yard.Kali ini, Anda telah 
membantu kami menyelesaikan kasus aneh ini... ” 


“Tunggu,” Holmes mengulurkan tangan dan memotong 
Lestrade. “Kami belum menangkap pembunuhnya.Jadi mari kita 


lupakan merayakannya.Itu hanya akan meningkatkan ego si 
pembunuh.” 


“Apa yang kau bicarakan?” Lestrade bingung.“Tersangka baru saja 
mengaku bersalah, dan dia bahkan menggambarkan bagaimana dia 
membunuh para korban!” 


“Dia mendapat ide dari laporan koran.Rahim di atas meja diambil 
dari babi, ”jelas Holmes.“Lestrade, saya selalu berpikir Anda adalah 
Scotland Yard terbaik dan tercerdas yang bisa ditawarkan.Jika 
Anda bersedia menghabiskan lebih banyak waktu untuk 
mengumpulkan petunjuk daripada membanggakan kelebihan Anda, 
Anda pasti akan mencapai lebih dari apa yang Anda miliki saat ini.” 


Lestrade menggelengkan kepalanya saat mendengar kata-kata 
itu.“Saya telah berada di Scotland Yard selama bertahun-tahun, dan 
apa pun kasusnya, kami biasanya menutupnya begitu seseorang 
melangkah dan mengakui kejahatannya.Saya pikir Anda hanya 
terlalu banyak berpikir.Ngomong-ngomong, para reporter akan tiba 
di sana dalam setengah jam.Direktur akan menemui ratu besok pagi 
untuk melaporkan kabar baik.Dia juga akan menyebutkan 
kontribusi Anda dan teman timur Anda.” 


“Apakah Anda begitu cepat melupakan kasus Thames? Berencana 
bekerja sama dengan media untuk mencari pembunuh yang 
sebenarnya? Saat itu, saya rasa masyarakat tidak akan mau bekerja 
sama dengan Anda, “lanjut Holmes, menggelengkan kepalanya 
karena putus asa.“Itu keputusan sutradara.Saya tidak bisa 
mengubahnya tidak peduli apa yang Anda katakan, ”kata 

Lestrade. “Kecuali jika Anda bisa menangkap pembunuh yang 
sebenarnya sekarang.” 


Zhang Heng tiba-tiba bertanya, “Bisakah saya bertemu Mark 
Cohen?” 


“Kamu ingin bertemu dengannya? Bukan begitu aturannya bekerja, 


tapi mengingat kontribusi Anda kepada polisi, saya yakin kami bisa 
membuat pengecualian, ”kata Lestrade. 


Lestrade kemudian membawa keduanya ke ruang interogasi tempat 
dokter itu ditahan. 


“Saya pernah mencoba menanyai dia sekali, maka saya tidak akan 
pergi saat ini.Selain itu, saya harus berurusan dengan para 
wartawan.” 


Saat Lestrade pergi, Holmes mengusap dagunya. “Menurutmu 
apakah Mark Cohen kehilangan akal sehatnya bukanlah 
kecelakaan?” 


Zhang Heng mengangguk, “Dilihat dari catatannya, saya dapat 
melihat bahwa dia memang memiliki penyakit mental, tetapi saya 
tidak berpikir bahwa itu adalah sebuah kecelakaan yang kesehatan 
mentalnya tiba-tiba memburuk selama periode ini.Polisi sedang 
mencari Jack the Ripper, dan dia kebetulan datang kepada kami 
dan mengakui kejahatannya? “ 


“Tebakan yang menarik,” kata Holmes. 


Zhang Heng memperhatikan bahwa Holmes menggunakan kata 
tebak daripada kesimpulan.Bahkan Zhang Heng harus mengakui 
bahwa setelah dua kasus sebelumnya yang mereka selesaikan, dia 
menyadari tidak mungkin untuk mengalahkan Sherlock jika dia 
hanya menggunakan apa yang dia berikan padanya. 


Di bawah kerangka deduktif, tidak mungkin Lv.Skill deduksi 1 akan 
mengalahkan Holmes yang berada di Lv.3.Bahkan jika dia berusaha 
keras, yang terbaik yang bisa dia lakukan adalah meraih hasil 
imbang.Dia sangat perlu menemukan cara lain untuk memenangkan 
taruhan ini dan untuk mencapai itu, dia harus sangat meningkatkan 
keterampilan deduksinya.Dengan tidak adanya bukti, dia harus 


mampu membuat asumsi yang berani.Sherlock Holmes pernah 
berkata bahwa menebak-nebak adalah tabu besar bagi seorang 
detektif, dan saat mereka menuju ke arah yang salah, kemungkinan 
besar mereka akan terjebak di jalan buntu.Situasi Zhang Heng 
sekarang berbeda, di mana dia hanya perlu menang sekali.Selama 
dia membuat taruhan yang tepat, dia akan bisa menyelesaikan 
permainan. 


Selain itu, dia tidak akan membuat tebakan apa pun.Dia melihat 
Mark Cohen duduk di ruang interogasi, terlihat sangat tenang dan 
tenang.Dia memang memiliki temperamen seorang dokter, kecuali 
satu set mata kecil dan menonjol. 


Zhang Heng duduk di hadapannya. 


“Apakah tiga pembunuhan di area Whitechapel terkait dengan 
Anda?” “Ya, saya membunuh mereka,” Mark Cohen mengangguk 
dan mengakui tanpa ragu-ragu, berkedip dengan itu, senyum gila di 
wajahnya.“Saya suka cara mereka memandang saya ketika mereka 
meninggal.Ketakutan dalam bentuknya yang paling 
murni.Cantiknya!” “Betulkah?” tanya Zhang Heng. “Jangan 
khawatir.Dewa akan menghukummu.Dokter bergerak tidak 
nyaman, terlihat sedikit kesal. 


“Tuhan akan menghukum saya? Tidak, tidak, saya hanya 
melakukan hal yang benar! Perempuanlah yang salah.Dewa 
memerintahkan saya untuk menghukum mereka.Mereka layak 
mendapatkannya karena dosa mereka! Saya hanya mematuhi 
perintah-Nya.Suaranya... selalu ada di telingaku.” 


“Pernahkah kamu mendengar suara Dewa?” 


“Iya! Dia bilang dia akan menghadiahiku dan memanggilku 
putranya, "kata Mark Cohen dengan bangga. 


“Pertanyaan terakhir.Zhang Heng menatap mata dokter itu. 


“Gereja mana yang biasanya Anda hadiri?” 


Mulut Mark Cohen langsung menutup saat dia mendengar 
pertanyaan itu.Matanya kemudian berputar ke arah langit-langit 
seolah-olah pintu ke surga akan terbuka dan dia perlahan akan 
naik. 


Terlepas dari semua showbiz, tindakannya telah memberi Zhang 
Heng jawaban yang dia inginkan.Zhang Heng bangkit dan 
meninggalkan ruang interogasi.Holmes mendengarkan percakapan 
mereka, dan tidak sepatah kata pun keluar dari mulutnya.Dia tidak 
berbicara sampai Zhang Heng keluar dari ruang interogasi. 


Menarik, jadi, kamu mencurigai Pastor Jacob telah mencuci 
otaknya? 


Zhang Heng mengangguk.Alih-alih menjawab pertanyaan Holmes, 
dia buru-buru keluar dari kantor polisi, menurunkan kereta.Holmes 
bergabung dengannya. “Bahkan jika kamu mencurigai bahwa dia 
adalah pembunuh berantai, tidak perlu pergi dengan terburu- 
buru.Saya belum selesai dengan pertanyaan saya.Hanya ada dua 
imam di Gereja Hati Kudus.Pastor Matthew sudah terlalu tua, dan 
saya yakin Pastor Jacob bukanlah pembunuhnya.Jadi, 
pertanyaannya adalah, mengapa dia membuat Mark Cohen, seorang 
yang gila mental, percaya bahwa dia adalah Jack the Ripper? ” 
“Saya yakin pembunuh yang sebenarnya pasti ada hubungannya 
dengan dia,” jawab Zhang Heng.“Adapun mengapa saya terburu- 
buru, itu karena saya khawatir dengan keselamatan seorang 
teman.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.521 


Bab 521: 521 
Bab 521 Penyelamatan Cepat 


“Di sore hari, Anda meminta seorang teman untuk mengawasi 
Gereja Hati Kudus. Apakah Anda mencurigai Pastor Jacob saat itu? 


« 


Di dalam gerbong, Holmes tampak sedikit terkejut. 


“Tidak, saya tidak mencurigai Pastor Jacob saat itu. Saya tidak 
menargetkan Gereja Hati Kudus. Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya. “Anda mengatakan bahwa surat itu datang dari gereja, 
dan meskipun kami telah membebaskan Pastor Jacob di pagi hari, 
saya belum sepenuhnya menyerah pada petunjuk ini. Sebaliknya, 
saya meminta seorang teman untuk membantu saya menyelidiki 
gereja-gereja di Distrik Whitechapel. Untuk mengetahui sikap 
sebenarnya dari gereja-gereja itu terhadap pelacur, dia bahkan 
merias wajah, menyamar sebagai satu. ” 


Apakah Anda berbicara tentang Nona Irene Adler? Holmes tiba-tiba 
menyadari. “Dia memang penata rias yang lebih baik dariku. ” 


“Itu benar,” jawab Zhang Heng. 


“Anda tampaknya sangat khawatir tentang taruhan Anda kali ini. 
Izinkan saya untuk mengungkapkan pendapat saya tentang masalah 
ini, "kata Holmes. “Tidak bijaksana menempatkan wanita cantik 
dalam bahaya yang begitu besar, terutama saat Whitechapel 
diguncang ketakutan akan pembunuh berantai. ” 


Zhang Heng memutuskan untuk terus terang dalam hal ini. “Insiden 
ini telah berkembang dengan cara yang benar-benar melebihi 
harapan saya. Awalnya saya berencana untuk bertemu dengannya 
setelah menyelidiki Mark Cohen, tetapi saya tidak berharap 
bertemu dengan polisi di kediamannya. ” 


Zhang Heng telah bergaul dengan Holmes selama beberapa bulan. 
Dia tahu bagaimana perwira Scotland Yard tertentu, Gregson dan 
Lestrade, misalnya, mengenalnya. Sayangnya, petugas polisi 
berpangkat rendah hanya tahu sedikit. Sebagian besar bahkan 
belum pernah mendengar nama Holmes, cerita yang mirip dengan 
dua polisi yang ditemui Zhang Heng di kediaman Mark Cohen. 
Mengetahui jalannya masih panjang sebelum misi dapat 
diselesaikan, Zhang Heng tidak ingin menyinggung Scotland Yard 
hanya karena beberapa kesalahpahaman. Oleh karena itu, dia 
memilih untuk menyerahkan senjatanya secara sukarela. 


Awalnya, ketika dia tiba di kantor polisi, dia mengira seseorang di 
sana akan mengenalinya. Setelah dia memberi tahu petugas yang 
bertanggung jawab atas penangkapannya tentang situasinya, 
Holmes telah mempermainkannya, itulah sebabnya tidak ada yang 
membebaskannya dari sel. 


Baru setelah penyelidikan Mark Cohen selesai, Zhang Heng punya 
waktu untuk bertemu dengan Irene Adler. Saat itu, hari sudah 
benar-benar gelap. Mereka kemudian melihat sebuah kereta 
menabrak gerobak buah, membalikkannya dan memblokir jalan. 
Kusir dan petani buah mengunci diri dalam perselisihan yang 
memanas, dan setelah menunggu lama, Zhang Heng dan Holmes 
memutuskan bahwa mereka harus mengganti gerbong. Saat itu 
mereka tiba di East End, sudah sekitar pukul sembilan malam. 


“Apakah kalian berdua setuju untuk bertemu di sini?” tanya Holmes 
saat dia turun dari gerbong. 


Keduanya sekarang berdiri di paviliun kecil, tempat yang relatif 


makmur di East End. Meskipun demikian, mereka tidak melihat 
Irene Adler di mana pun. 


Meskipun Zhang Heng mengkhawatirkannya, Irene Adler tidak 
berada dalam situasi yang berbahaya seperti yang dia bayangkan. 
Selain fakta bahwa pihak berwenang telah meningkatkan jumlah 
patroli setelah tiga pembunuhan, penangkapan Mark Cohen 
berhasil meredakan ketegangan di Distrik Whitechapel. Apa pun 
hubungan antara Pastor Jacob dan Jack the Ripper, dia jelas ingin 
Mark Cohen jatuh. Jika itu masalahnya, Jack the Ripper yang asli 
sekarang harus bersembunyi sejak Mark Cohen ditangkap. 


Tetapi untuk beberapa alasan, Irene Adler masih belum muncul. 


Apakah karena dia telah menunggu terlalu lama dan memutuskan 
untuk kembali? Mungkin itu alasan dia tidak muncul seperti yang 
dijanjikan. Bagaimanapun, dia memang tiba beberapa jam lebih 
lambat dari waktu yang disepakati, dan Irene Adler jelas bukan tipe 
wanita yang akan berdiri di tempat yang sama, menunggu berjam- 
jam sampai Zhang Heng tiba. 


Sebelum pergi, dia juga harus cukup pintar untuk menemukan cara 
memberi tahu Zhang Heng. Dia menjadi semakin khawatir bahwa 
Irene Adler mungkin sedikit terlalu pintar untuk kebaikannya 
sendiri. Setelah mengetahui perilaku aneh Pastor Jacob, dia 
mungkin akan menyelidikinya sendirian. Pastinya, Pastor Jacob 
tidak akan hanya duduk di sana dan menunggu ekspos besar Irene 
Adler. 


Gereja Hati Kudus menutup pintunya pada pukul delapan. Pastor 
Jacob tinggal di sebuah rumah kecil di belakang kapel. Tanpa 
membuang waktu, Zhang Heng dan Holmes bergegas ke sana, dan 
setibanya di sana, mereka mendapati rumah itu benar-benar gelap. 
Zhang Heng memasuki rumah melalui jendela, dan Holmes, melalui 
pintu depan. 


Setelah diperiksa lebih dalam, mereka menemukan rumah itu 
kosong. 


Hanya seekor anjing tua tergeletak di lantai, begitu tua sehingga 
hampir tidak bisa bergerak. Ia bahkan tidak bisa menggonggong 
ketika orang asing masuk. 


Holmes menyalakan lilin, dan keduanya mengamati sekeliling 
mereka. Tidak seperti kabin Mark Cohen yang berdarah, pondok 
Pastor Jacob tampak seperti kediaman pendeta biasa. Didekorasi 
dengan jarang, sebuah Alkitab usang dan banyak dibaca ada di 
samping tempat tidur. Dan itu dia. Tidak ada hal lain yang perlu 
diperhatikan di dalam rumah. 


Menurut uraian para pelacur, rutinitas sehari-hari Pastor Jacob 
sederhana dan lugas, bahkan dianggap agak kaku. Dia akan bekerja 
di gereja atau menghabiskan waktu di kediamannya dan berada di 
tempat lain untuk pendeta jarang terjadi. Karena gereja tutup dan 
dia tidak ada di rumah, ada sesuatu yang tidak beres. Holmes 
berjalan di dapur sebentar. Dia akan mengatakan sesuatu tetapi 
memutuskan untuk menyimpannya. 


Hilangnya Irene Adler dan Pastor Jacob membuat seluruh situasi 
sedikit tidak nyaman, terutama bagaimana Irene Adler hanya 
terlibat dalam masalah ini karena kepercayaan. Jika sesuatu yang 
buruk terjadi padanya, akan sulit bagi Zhang Heng untuk 
memaafkan dirinya sendiri. Saat ini, sangat penting Pastor Jacob 
ditemukan secepat mungkin. 


Dibandingkan dengan Mark Cohen yang ceroboh, Pastor Jacob 
adalah pria yang lebih berhati-hati. Dia tidak meninggalkan apa 
pun di rumah yang akan membawa Homes dan Zhang Heng 
kepadanya. Satu-satunya buku catatan yang tertinggal terkait 
dengan teologi. 


Seluruh rumah dalam kondisi bersih, hampir rapi dan rapi. Zhang 


Heng berdiri di depan meja, menutup matanya. Setelah setengah 
menit dia membuka matanya lagi. 


“Gereja. ” 


“Mm? ” 


“Tidak peduli apa hubungan Pastor Jacob dengan Jack the Ripper, 
itu tidak akan mengubah fakta bahwa dia adalah seorang pendeta 
yang taat. Jack the Ripper tahu tentang para pelacur itu melalui 
Pastor Jacob, dan sebagai seorang pastor, dia bersumpah untuk 
merahasiakan pengakuan itu. Saya tidak berpikir dia 
membocorkannya dengan sengaja. Jack, the Ripper, pasti 
mendengarnya. Zhang Heng berhenti sebelum akhirnya 
menyimpulkan, “Mungkin ada ruang rahasia di gereja, di samping 
ruang pengakuan dosa. ” 


Di bawah. ” 


“Eh? ” 


“Ruang rahasia itu bukan di sebelah ruang pengakuan dosa, tapi di 
bawahnya. Akan ada ruang kosong di bawah ruang pengakuan! ” 
Holmes menyela dengan sombong. “Saya menemukannya ketika 
saya membuat pengakuan di gereja. Itu terlihat jelas saat aku 
menginjak lantai. Saya pikir ruang bawah tanah harus berada di 
bawahnya. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 521: 521 


Bab 521 Penyelamatan Cepat 


“Di sore hari, Anda meminta seorang teman untuk mengawasi 
Gereja Hati Kudus.Apakah Anda mencurigai Pastor Jacob saat itu? “ 


Di dalam gerbong, Holmes tampak sedikit terkejut. 


“Tidak, saya tidak mencurigai Pastor Jacob saat itu.Saya tidak 
menargetkan Gereja Hati Kudus.Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya.“Anda mengatakan bahwa surat itu datang dari gereja, 
dan meskipun kami telah membebaskan Pastor Jacob di pagi hari, 
saya belum sepenuhnya menyerah pada petunjuk ini.Sebaliknya, 
saya meminta seorang teman untuk membantu saya menyelidiki 
gereja-gereja di Distrik Whitechapel.Untuk mengetahui sikap 
sebenarnya dari gereja-gereja itu terhadap pelacur, dia bahkan 
merias wajah, menyamar sebagai satu.” 


Apakah Anda berbicara tentang Nona Irene Adler? Holmes tiba-tiba 
menyadari. “Dia memang penata rias yang lebih baik dariku.” 


“Itu benar,” jawab Zhang Heng. 


“Anda tampaknya sangat khawatir tentang taruhan Anda kali 
ini.Izinkan saya untuk mengungkapkan pendapat saya tentang 
masalah ini, "kata Holmes.“Tidak bijaksana menempatkan wanita 
cantik dalam bahaya yang begitu besar, terutama saat Whitechapel 
diguncang ketakutan akan pembunuh berantai.” 


Zhang Heng memutuskan untuk terus terang dalam hal ini.“Insiden 
ini telah berkembang dengan cara yang benar-benar melebihi 
harapan saya.Awalnya saya berencana untuk bertemu dengannya 
setelah menyelidiki Mark Cohen, tetapi saya tidak berharap 
bertemu dengan polisi di kediamannya.” 


Zhang Heng telah bergaul dengan Holmes selama beberapa 
bulan.Dia tahu bagaimana perwira Scotland Yard tertentu, Gregson 
dan Lestrade, misalnya, mengenalnya.Sayangnya, petugas polisi 
berpangkat rendah hanya tahu sedikit.Sebagian besar bahkan belum 
pernah mendengar nama Holmes, cerita yang mirip dengan dua 
polisi yang ditemui Zhang Heng di kediaman Mark 
Cohen.Mengetahui jalannya masih panjang sebelum misi dapat 
diselesaikan, Zhang Heng tidak ingin menyinggung Scotland Yard 
hanya karena beberapa kesalahpahaman.Oleh karena itu, dia 
memilih untuk menyerahkan senjatanya secara sukarela. 


Awalnya, ketika dia tiba di kantor polisi, dia mengira seseorang di 
sana akan mengenalinya.Setelah dia memberi tahu petugas yang 
bertanggung jawab atas penangkapannya tentang situasinya, 
Holmes telah mempermainkannya, itulah sebabnya tidak ada yang 
membebaskannya dari sel. 


Baru setelah penyelidikan Mark Cohen selesai, Zhang Heng punya 
waktu untuk bertemu dengan Irene Adler.Saat itu, hari sudah 
benar-benar gelap.Mereka kemudian melihat sebuah kereta 
menabrak gerobak buah, membalikkannya dan memblokir 
jalan.Kusir dan petani buah mengunci diri dalam perselisihan yang 
memanas, dan setelah menunggu lama, Zhang Heng dan Holmes 
memutuskan bahwa mereka harus mengganti gerbong.Saat itu 
mereka tiba di East End, sudah sekitar pukul sembilan malam. 


“Apakah kalian berdua setuju untuk bertemu di sini?” tanya Holmes 
saat dia turun dari gerbong. 


Keduanya sekarang berdiri di paviliun kecil, tempat yang relatif 
makmur di East End.Meskipun demikian, mereka tidak melihat 
Irene Adler di mana pun. 


Meskipun Zhang Heng mengkhawatirkannya, Irene Adler tidak 
berada dalam situasi yang berbahaya seperti yang dia 
bayangkan.Selain fakta bahwa pihak berwenang telah 


meningkatkan jumlah patroli setelah tiga pembunuhan, 
penangkapan Mark Cohen berhasil meredakan ketegangan di 
Distrik Whitechapel.Apa pun hubungan antara Pastor Jacob dan 
Jack the Ripper, dia jelas ingin Mark Cohen jatuh.Jika itu 
masalahnya, Jack the Ripper yang asli sekarang harus bersembunyi 
sejak Mark Cohen ditangkap. 


Tetapi untuk beberapa alasan, Irene Adler masih belum muncul. 


Apakah karena dia telah menunggu terlalu lama dan memutuskan 
untuk kembali? Mungkin itu alasan dia tidak muncul seperti yang 
dijanjikan.Bagaimanapun, dia memang tiba beberapa jam lebih 
lambat dari waktu yang disepakati, dan Irene Adler jelas bukan tipe 
wanita yang akan berdiri di tempat yang sama, menunggu berjam- 
jam sampai Zhang Heng tiba. 


Sebelum pergi, dia juga harus cukup pintar untuk menemukan cara 
memberi tahu Zhang Heng.Dia menjadi semakin khawatir bahwa 
Irene Adler mungkin sedikit terlalu pintar untuk kebaikannya 
sendiri.Setelah mengetahui perilaku aneh Pastor Jacob, dia 
mungkin akan menyelidikinya sendirian.Pastinya, Pastor Jacob 
tidak akan hanya duduk di sana dan menunggu ekspos besar Irene 
Adler. 


Gereja Hati Kudus menutup pintunya pada pukul delapan.Pastor 
Jacob tinggal di sebuah rumah kecil di belakang kapel.Tanpa 
membuang waktu, Zhang Heng dan Holmes bergegas ke sana, dan 
setibanya di sana, mereka mendapati rumah itu benar-benar 
gelap.Zhang Heng memasuki rumah melalui jendela, dan Holmes, 
melalui pintu depan. 


Setelah diperiksa lebih dalam, mereka menemukan rumah itu 
kosong. 


Hanya seekor anjing tua tergeletak di lantai, begitu tua sehingga 
hampir tidak bisa bergerak.Ia bahkan tidak bisa menggonggong 


ketika orang asing masuk. 


Holmes menyalakan lilin, dan keduanya mengamati sekeliling 
mereka.Tidak seperti kabin Mark Cohen yang berdarah, pondok 
Pastor Jacob tampak seperti kediaman pendeta biasa.Didekorasi 
dengan jarang, sebuah Alkitab usang dan banyak dibaca ada di 
samping tempat tidur.Dan itu dia.Tidak ada hal lain yang perlu 
diperhatikan di dalam rumah. 


Menurut uraian para pelacur, rutinitas sehari-hari Pastor Jacob 
sederhana dan lugas, bahkan dianggap agak kaku.Dia akan bekerja 
di gereja atau menghabiskan waktu di kediamannya dan berada di 
tempat lain untuk pendeta jarang terjadi.Karena gereja tutup dan 
dia tidak ada di rumah, ada sesuatu yang tidak beres.Holmes 
berjalan di dapur sebentar.Dia akan mengatakan sesuatu tetapi 
memutuskan untuk menyimpannya. 


Hilangnya Irene Adler dan Pastor Jacob membuat seluruh situasi 
sedikit tidak nyaman, terutama bagaimana Irene Adler hanya 
terlibat dalam masalah ini karena kepercayaan.Jika sesuatu yang 
buruk terjadi padanya, akan sulit bagi Zhang Heng untuk 
memaafkan dirinya sendiri.Saat ini, sangat penting Pastor Jacob 
ditemukan secepat mungkin. 


Dibandingkan dengan Mark Cohen yang ceroboh, Pastor Jacob 
adalah pria yang lebih berhati-hati.Dia tidak meninggalkan apa pun 
di rumah yang akan membawa Homes dan Zhang Heng 
kepadanya.Satu-satunya buku catatan yang tertinggal terkait 
dengan teologi. 


Seluruh rumah dalam kondisi bersih, hampir rapi dan rapi.Zhang 
Heng berdiri di depan meja, menutup matanya.Setelah setengah 
menit dia membuka matanya lagi. 


“Gereja.” 


“Mm? ” 


“Tidak peduli apa hubungan Pastor Jacob dengan Jack the Ripper, 
itu tidak akan mengubah fakta bahwa dia adalah seorang pendeta 
yang taat.Jack the Ripper tahu tentang para pelacur itu melalui 
Pastor Jacob, dan sebagai seorang pastor, dia bersumpah untuk 
merahasiakan pengakuan itu.Saya tidak berpikir dia 
membocorkannya dengan sengaja.Jack, the Ripper, pasti 
mendengarnya.Zhang Heng berhenti sebelum akhirnya 
menyimpulkan, “Mungkin ada ruang rahasia di gereja, di samping 
ruang pengakuan dosa.” 


Di bawah.” 


“Eh? ” 


“Ruang rahasia itu bukan di sebelah ruang pengakuan dosa, tapi di 
bawahnya.Akan ada ruang kosong di bawah ruang pengakuan! ” 
Holmes menyela dengan sombong. “Saya menemukannya ketika 
saya membuat pengakuan di gereja.Itu terlihat jelas saat aku 
menginjak lantai.Saya pikir ruang bawah tanah harus berada di 
bawahnya.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.522 


Bab 522: 522 
Bab 522 Tunggu Sedikit Lebih Lama 


Zhang Heng dan Holmes pergi ke gereja secepat mungkin. Kunci 
kuningan berkarat di pintu tidak akan menghentikan mereka untuk 
masuk. Holmes memukul kunci dengan tongkatnya dengan 
semangat dan hore, hanya untuk menemukan benda tua yang keras 
kepala itu tidak bergerak sedikit pun. 


Dikalahkan, dia menyingkir dan menyaksikan Zhang Heng 
mengeluarkan revolvernya, melepaskan tembakan yang 
memekakkan telinga ke kunci. Keduanya kemudian lari ke gereja. 


Seperti halnya kediaman Pastor Jacob, tidak ada siapa pun di sini. 
Cahaya bulan mengalir melalui jendela kaca patri dan menerangi 
bangku-bangku dengan kaleidoskop warna-warni, menciptakan 
suasana ketenangan dan keheningan yang penuh teka-teki. 


“Temukan jalan masuk,” Holmes menginstruksikan Zhang Heng 
sebelum pasangan itu berpisah. 


Irene Adler, sekarang di bawah tanah, mendengar gerakan di 
atasnya. Dia meronta, memutar dan menggeliat dengan keras, tetapi 
tangan dan kakinya terikat erat. Disumpal dengan sepotong kain, 
satu-satunya suara yang bisa dia lakukan adalah rengekan teredam. 


Pastor Jacob terus berdoa dengan sungguh-sungguh di samping 
meja kayu seolah dia tidak mendengar suara tembakan. 


Tapi yang paling ditakuti penyanyi opera itu adalah orang lain di 
ruangan itu — pria berusia antara tiga puluh dan empat puluh 
tahun, kulitnya lebih pucat daripada hantu, seolah-olah dia tidak 
pernah menghabiskan waktu sama sekali di bawah matahari. 
Janggutnya yang panjang dan tidak terawat sepertinya sudah lama 
tidak dicukur, dan dia kurus, kecuali sepasang lengannya yang 
berotot. Mantel tua compang-camping menutupi tubuhnya, dan 
ketika dia duduk di samping tempat tidur, dia memperhatikan Irene 
dengan intrik. 


Pendeta itu sepertinya telah membaca pikiran penyanyi opera itu. 
“Mereka tidak akan bisa masuk. Ruang rahasia ini adalah tempat 
berlindung yang dibangun pada Abad Pertengahan, dan bahkan jika 
Anda ingin menggali jalan Anda, itu bukanlah sesuatu yang harus 
dicapai dalam sehari. ” 


Mendengar itu, Irene berhenti meronta. Pria pucat itu menjadi tidak 
sabar. “Apakah kamu sudah selesai? Bisakah saya mulai? ” 


“Belum . Sebentar lagi, "jawab Pastor Jacob tanpa menoleh untuk 
melihat. 


Pendeta itu mengambil celemek kulit berlumuran darah dari bawah 
meja. Dia menoleh ke Irene, “Kamu pasti bertanya-tanya mengapa 
kami memilihmu... Ini semua karena kesalahan yang aku buat 
ketika aku masih muda. ” 


“Bisakah kita meninggalkan cerita untuk nanti ?!” bentak pria 
berkulit pucat itu, tetapi ketika dia melihat celemek itu, matanya 
berbinar. 


“Tidak akan lama,” kata Pastor Jacob. “Apa kau tidak ingat apa 
yang aku ajarkan padamu? Kami harus sopan dan sabar. ” 


Pria berkulit pucat itu segera berhenti berbicara, dan wajahnya 


memerah. 


Pastor Jacob melanjutkan, “Seperti yang saya katakan — saya telah 
membuat kesalahan. Saya baru berusia sembilan belas tahun saat 
itu. Pastor Matthew menulis sepucuk surat kepada gereja yang 
mengatakan betapa singkat stafnya Hati Kudus. Tetapi pada saat 
itu, imam langka, dan hampir tidak ada dari mereka yang mau 
datang ke East End. Tetapi saya masih muda, bersemangat, dan 
bersemangat, jadi saya dengan sukarela pergi dan membantu. 


“Harus saya akui-saya berasal dari keluarga pengawal, dan pada 
awalnya, saya mengalami kesulitan besar untuk menyesuaikan diri 
dengan kehidupan di sini. Saya datang ke London ketika saya 
berusia enam belas tahun dan tinggal bersama Pastor Abelson. Kami 
sesekali mengunjungi orang miskin di sini di East End, tetapi 
berbeda ketika Anda benar-benar tinggal di sini. Ketika saya 
pertama kali tiba, saya sedikit tertekan. Saya sangat ingin kembali 
ke Pastor Abelson, tetapi saya takut orang-orang akan menganggap 
saya lebih rendah karena saya tidak tahan menghadapi kesulitan. 


“Pada saat itulah saya bertemu dengan seorang gadis, Emma. Dia 
seorang pelacur, baru berusia enam belas tahun, dan baru dalam 
perdagangan. Ayahnya meninggal, dan ibunya melarikan diri 
dengan pria lain, jadi dia tidak punya pilihan selain melakukan apa 
yang dia lakukan untuk bertahan hidup. Tetapi tidak seperti gadis- 
gadis lain, dia menghadiri gereja setiap minggu, dan begitulah cara 
kami bertemu. 


“Mungkin karena kami seusia, dia merasa saya berbeda dari jemaat 
lainnya, dan dia sering datang untuk berbicara dengan saya. Saya 
sendiri berada dalam kebiasaan, dan seringkali, dia menjadi orang 
yang menghibur saya. ” 


Pastor Jacob sepertinya tersesat di masa lalu saat dia berbicara. 


“Pastor Matthew telah memperingatkan saya sebelumnya, tetapi 


saya tidak menganggapnya serius. Saya pikir saya melakukan hal 
yang baik, menuntun jiwa yang terhilang ke jalan yang benar. Saya 
menjadi sangat puas sampai suatu malam, dia datang menemui 
saya. Sudah sangat larut, seorang pelanggan yang menuntut baru 
saja memukulnya, dan lengannya terluka di atas gelas. Aku 
menambalnya, dan saat aku bangun untuk pergi, dia menciumku. 
Ini mengejutkan saya, dan pikiran saya menjadi kosong sama sekali. 
Dia kemudian melemparkan dirinya kepada saya, dan saya ingin 
mendorongnya menjauh, tetapi saya tidak tahu mengapa saya 
kekurangan kekuatan untuk melakukannya. Dan kemudian, itu 
terjadi begitu saja. 


“Dia menghilang sebelum fajar, meninggalkan saya. Baru kemudian 
saya menyadari apa yang telah saya lakukan. Saya dipenuhi dengan 
rasa bersalah dan malu, mengetahui bahwa saya akan 
mengecewakan banyak orang 


— Pastor Abelson, Pastor Matthew ... dan saya sendiri khususnya. 
Apapun alasannya, apapun yang terjadi malam itu, seharusnya 
tidak terjadi! Saya ingin memperbaikinya. Jadi, sejak saat itu, saya 
membuat keputusan untuk menghindari Emma. Dia datang ke 
gereja untuk menemui saya beberapa kali, tetapi saya berpura-pura 
tidak ada. Pada malam hari, saya akan mengunci pintu penginapan 
saya dan tidak akan membukanya tidak peduli siapa yang datang 
mengetuk. Setelah beberapa saat, dia akhirnya menghilang dari 
hidupku. 


“Itu sangat melegakan, pada awalnya. Saya pikir saya telah lolos 
begitu saja, tetapi yang tidak saya ketahui, adalah bagaimana itu 
adalah awal dari mimpi buruk. ” 


“Bisakah kita mulai sekarang?” sela pria pucat itu, meraih pisau 
bedah dari bawah bantal. “Beri aku waktu,” jawab Pastor Jacob, 
dengan nada tegas dan berwibawa meminta pria berkulit pucat itu 
untuk mengembalikan pisau bedah. 


“Sekitar setahun kemudian, saya menemukan seorang bayi di depan 


pintu gereja. Di tengah kain kafan yang menutupinya, ada surat 
tanpa tanda tangan. Tapi saya mengenali tulisan tangan Emma. Dia 
menyatakan bahwa itu adalah anak kami dan meskipun tidak ada 
yang membuktikannya, saya tidak tahu mengapa saya 
mempercayainya, ”Pastor Jacob berhenti sejenak. “... Aku hanya 
percaya padanya,” ulangnya. 


Irene memandang pria pucat itu, dan tiba-tiba, dia mengerti. Pastor 
Jacob mengangguk. “Ya, dia adalah anak itu. Saya mengirimnya ke 
panti asuhan, tetapi dia tidak menjalani kehidupan yang baik di 
sana. Setelah dia keluar, saya membantunya mendapatkan 
pekerjaan di rumah sakit, tetapi dia tidak pernah bisa bertahan 
lama di satu tempat. Hanya lima tahun lalu, Pastor Matthew 
pensiun dan pindah ke pinggiran kota, jadi saya ditinggalkan 
sendirian di Gereja Hati Kudus. Saya mengizinkan dia untuk tinggal 
di sini, dan saya mengatakan yang sebenarnya tentang ibu dan 
saya. Aku hanya ingin dia tahu dari mana asalnya, dan aku jelas 
tidak berharap dia menyalahkan ibunya atas hidupnya yang 
menyedihkan. ” 


“Bisakah kita mulai sekarang, Pastor Jacob? !!!” 


Pria berkulit pucat itu berteriak sekuat tenaga. Jelas, kesabarannya 
semakin menipis. 


“Dia milikmu! Aku tidak pernah membiarkanmu memanggilku 
ayah, tapi sekarang, kamu bisa memanggilku ayahmu, ”kata Pastor 
Jacob. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 522: 522 


Bab 522 Tunggu Sedikit Lebih Lama 


Zhang Heng dan Holmes pergi ke gereja secepat mungkin.Kunci 
kuningan berkarat di pintu tidak akan menghentikan mereka untuk 
masuk.Holmes memukul kunci dengan tongkatnya dengan 
semangat dan hore, hanya untuk menemukan benda tua yang keras 
kepala itu tidak bergerak sedikit pun. 


Dikalahkan, dia menyingkir dan menyaksikan Zhang Heng 
mengeluarkan revolvernya, melepaskan tembakan yang 
memekakkan telinga ke kunci.Keduanya kemudian lari ke gereja. 


Seperti halnya kediaman Pastor Jacob, tidak ada siapa pun di 
sini.Cahaya bulan mengalir melalui jendela kaca patri dan 
menerangi bangku-bangku dengan kaleidoskop warna-warni, 
menciptakan suasana ketenangan dan keheningan yang penuh teka- 
teki. 


“Temukan jalan masuk,” Holmes menginstruksikan Zhang Heng 
sebelum pasangan itu berpisah. 


Irene Adler, sekarang di bawah tanah, mendengar gerakan di 
atasnya.Dia meronta, memutar dan menggeliat dengan keras, tetapi 
tangan dan kakinya terikat erat.Disumpal dengan sepotong kain, 
satu-satunya suara yang bisa dia lakukan adalah rengekan teredam. 


Pastor Jacob terus berdoa dengan sungguh-sungguh di samping 
meja kayu seolah dia tidak mendengar suara tembakan. 


Tapi yang paling ditakuti penyanyi opera itu adalah orang lain di 
ruangan itu — pria berusia antara tiga puluh dan empat puluh 
tahun, kulitnya lebih pucat daripada hantu, seolah-olah dia tidak 
pernah menghabiskan waktu sama sekali di bawah 


matahari.Janggutnya yang panjang dan tidak terawat sepertinya 
sudah lama tidak dicukur, dan dia kurus, kecuali sepasang 
lengannya yang berotot.Mantel tua compang-camping menutupi 
tubuhnya, dan ketika dia duduk di samping tempat tidur, dia 
memperhatikan Irene dengan intrik. 


Pendeta itu sepertinya telah membaca pikiran penyanyi opera 
itu.“Mereka tidak akan bisa masuk.Ruang rahasia ini adalah tempat 
berlindung yang dibangun pada Abad Pertengahan, dan bahkan jika 
Anda ingin menggali jalan Anda, itu bukanlah sesuatu yang harus 
dicapai dalam sehari.” 


Mendengar itu, Irene berhenti meronta.Pria pucat itu menjadi tidak 
sabar.“Apakah kamu sudah selesai? Bisakah saya mulai? ” 


“Belum.Sebentar lagi, "jawab Pastor Jacob tanpa menoleh untuk 
melihat. 


Pendeta itu mengambil celemek kulit berlumuran darah dari bawah 
meja.Dia menoleh ke Irene, “Kamu pasti bertanya-tanya mengapa 
kami memilihmu... Ini semua karena kesalahan yang aku buat 
ketika aku masih muda.” 


“Bisakah kita meninggalkan cerita untuk nanti ?” bentak pria 
berkulit pucat itu, tetapi ketika dia melihat celemek itu, matanya 
berbinar. 


“Tidak akan lama,” kata Pastor Jacob.“Apa kau tidak ingat apa 
yang aku ajarkan padamu? Kami harus sopan dan sabar.” 


Pria berkulit pucat itu segera berhenti berbicara, dan wajahnya 
memerah. 


Pastor Jacob melanjutkan, “Seperti yang saya katakan — saya telah 
membuat kesalahan.Saya baru berusia sembilan belas tahun saat 


itu.Pastor Matthew menulis sepucuk surat kepada gereja yang 
mengatakan betapa singkat stafnya Hati Kudus.Tetapi pada saat itu, 
imam langka, dan hampir tidak ada dari mereka yang mau datang 
ke East End.Tetapi saya masih muda, bersemangat, dan 
bersemangat, jadi saya dengan sukarela pergi dan membantu. 


“Harus saya akui-saya berasal dari keluarga pengawal, dan pada 
awalnya, saya mengalami kesulitan besar untuk menyesuaikan diri 
dengan kehidupan di sini.Saya datang ke London ketika saya 
berusia enam belas tahun dan tinggal bersama Pastor Abelson.Kami 
sesekali mengunjungi orang miskin di sini di East End, tetapi 
berbeda ketika Anda benar-benar tinggal di sini.Ketika saya 
pertama kali tiba, saya sedikit tertekan.Saya sangat ingin kembali 
ke Pastor Abelson, tetapi saya takut orang-orang akan menganggap 
saya lebih rendah karena saya tidak tahan menghadapi kesulitan. 


“Pada saat itulah saya bertemu dengan seorang gadis, Emma.Dia 
seorang pelacur, baru berusia enam belas tahun, dan baru dalam 
perdagangan.Ayahnya meninggal, dan ibunya melarikan diri 
dengan pria lain, jadi dia tidak punya pilihan selain melakukan apa 
yang dia lakukan untuk bertahan hidup.Tetapi tidak seperti gadis- 
gadis lain, dia menghadiri gereja setiap minggu, dan begitulah cara 
kami bertemu. 


“Mungkin karena kami seusia, dia merasa saya berbeda dari jemaat 
lainnya, dan dia sering datang untuk berbicara dengan saya.Saya 
sendiri berada dalam kebiasaan, dan seringkali, dia menjadi orang 
yang menghibur saya.” 


Pastor Jacob sepertinya tersesat di masa lalu saat dia berbicara. 


“Pastor Matthew telah memperingatkan saya sebelumnya, tetapi 
saya tidak menganggapnya serius.Saya pikir saya melakukan hal 
yang baik, menuntun jiwa yang terhilang ke jalan yang benar.Saya 
menjadi sangat puas sampai suatu malam, dia datang menemui 
saya.Sudah sangat larut, seorang pelanggan yang menuntut baru 
saja memukulnya, dan lengannya terluka di atas gelas.Aku 


menambalnya, dan saat aku bangun untuk pergi, dia menciumku.Ini 
mengejutkan saya, dan pikiran saya menjadi kosong sama sekali.Dia 
kemudian melemparkan dirinya kepada saya, dan saya ingin 
mendorongnya menjauh, tetapi saya tidak tahu mengapa saya 
kekurangan kekuatan untuk melakukannya.Dan kemudian, itu 
terjadi begitu saja. 


“Dia menghilang sebelum fajar, meninggalkan saya.Baru kemudian 
saya menyadari apa yang telah saya lakukan.Saya dipenuhi dengan 
rasa bersalah dan malu, mengetahui bahwa saya akan 
mengecewakan banyak orang 


- Pastor Abelson, Pastor Matthew.dan saya sendiri 
khususnya.Apapun alasannya, apapun yang terjadi malam itu, 
seharusnya tidak terjadi! Saya ingin memperbaikinya.Jadi, sejak 
saat itu, saya membuat keputusan untuk menghindari Emma.Dia 
datang ke gereja untuk menemui saya beberapa kali, tetapi saya 
berpura-pura tidak ada.Pada malam hari, saya akan mengunci pintu 
penginapan saya dan tidak akan membukanya tidak peduli siapa 
yang datang mengetuk.Setelah beberapa saat, dia akhirnya 
menghilang dari hidupku. 


“Itu sangat melegakan, pada awalnya.Saya pikir saya telah lolos 
begitu saja, tetapi yang tidak saya ketahui, adalah bagaimana itu 
adalah awal dari mimpi buruk.” 


“Bisakah kita mulai sekarang?” sela pria pucat itu, meraih pisau 
bedah dari bawah bantal.“Beri aku waktu,” jawab Pastor Jacob, 
dengan nada tegas dan berwibawa meminta pria berkulit pucat itu 
untuk mengembalikan pisau bedah. 


“Sekitar setahun kemudian, saya menemukan seorang bayi di depan 
pintu gereja.Di tengah kain kafan yang menutupinya, ada surat 
tanpa tanda tangan.Tapi saya mengenali tulisan tangan Emma.Dia 
menyatakan bahwa itu adalah anak kami dan meskipun tidak ada 
yang membuktikannya, saya tidak tahu mengapa saya 
mempercayainya, ”Pastor Jacob berhenti sejenak.“.Aku hanya 


percaya padanya,” ulangnya. 


Irene memandang pria pucat itu, dan tiba-tiba, dia mengerti.Pastor 
Jacob mengangguk.“Ya, dia adalah anak itu.Saya mengirimnya ke 
panti asuhan, tetapi dia tidak menjalani kehidupan yang baik di 
sana.Setelah dia keluar, saya membantunya mendapatkan pekerjaan 
di rumah sakit, tetapi dia tidak pernah bisa bertahan lama di satu 
tempat.Hanya lima tahun lalu, Pastor Matthew pensiun dan pindah 
ke pinggiran kota, jadi saya ditinggalkan sendirian di Gereja Hati 
Kudus.Saya mengizinkan dia untuk tinggal di sini, dan saya 
mengatakan yang sebenarnya tentang ibu dan saya.Aku hanya ingin 
dia tahu dari mana asalnya, dan aku jelas tidak berharap dia 
menyalahkan ibunya atas hidupnya yang menyedihkan.” 


“Bisakah kita mulai sekarang, Pastor Jacob? !” 


Pria berkulit pucat itu berteriak sekuat tenaga.Jelas, kesabarannya 
semakin menipis. 


“Dia milikmu! Aku tidak pernah membiarkanmu memanggilku 
ayah, tapi sekarang, kamu bisa memanggilku ayahmu, ”kata Pastor 
Jacob. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.523 


Bab 523: 523 
Bab 523 Kebenaran 


Irene Adler menyaksikan dengan ketakutan ketika pria pucat itu 
bangkit dari tempat tidur dan mendekatinya. Matanya melihat ke 
sekeliling dengan kegirangan, seperti anak kecil yang telah 
menemukan mainan baru, belum lagi bagaimana dia tampaknya 
memiliki keterikatan yang menyimpang terhadapnya. Senyuman 
gila di wajahnya terpancar dari pisau bedah di tangan kirinya. 


Pengetahuan bahwa dia sendirian, dan bahwa tidak ada yang akan 
datang untuk menyelamatkannya perlahan meresap. Irene Adler 
menutup matanya dengan putus asa. Beberapa detik kemudian, 
terdengar suara gemuruh keras tepat di atasnya, suara seseorang 
membuka pintu masuk ke ruang rahasia. Ketika Zhang Heng dan 
Holmes bergegas turun dengan revolver mereka, mereka bingung 
dengan apa yang mereka lihat. Mereka tidak pernah menyangka 
akan menyaksikan pemandangan yang begitu aneh. 


Tangan dan kaki Irene Adler masih terikat, tidak bisa bergerak. 
Pastor Jacob berdiri di sampingnya, tanpa emosi di wajahnya. 
Seorang pria paruh baya terbaring dalam genangan darah di 
samping Pastor Jacob, dan di wajahnya terukir ekspresi “Aku-tidak- 
percaya-ini-terjadi-padaku', matanya menatap sedih pada Pastor 
Jacob seolah bertanya mengapa. 


Ketika Pastor Jacob melihat Zhang Heng dan Sherlock Holmes, dia 
membuang pisau berdarah di tangannya dan berkata dengan 
tenang, “Saya senang kalian berdua ada di sini. Akulah yang 
membunuhnya. ” 


Holmes berjongkok, mengamati pria paruh baya itu. Dia melihat 
luka di belakang kepalanya dan menggelengkan kepalanya. 


“Sudah terlambat .” 


Zhang Heng berjalan melewati mayat itu, mendekati Irene Adler, 
melepaskan tali di tangan dan kakinya, dan melepaskan kain dari 
mulutnya. Setelah bebas, dia meludah ke tanah, menghilangkan 
rasa aneh di mulutnya. Sebelumnya, Zhang Heng menyiapkan Evil 
Wall untuk penggunaan terakhirnya, tetapi untungnya, Holmes 
berhasil menemukan pintu masuk dalam waktu tiga menit. 


Ketika keduanya bergegas masuk, mereka berpikir bahwa mereka 
akan menghadapi situasi penyanderaan, tetapi hasilnya ternyata 
mengejutkan. Zhang Heng kemudian mendengar pemberitahuan 
sistem dari game bahwa tugas utamanya telah selesai. Meskipun dia 
masih memiliki banyak keraguan di hatinya, ini bukan waktunya 
untuk memikirkan hal-hal seperti itu. Kedua detektif itu mengikat 
Pastor Jacob dengan tali yang mengikat Irene Adler, lalu memberi 
tahu pihak berwenang. 


Holmes tetap tinggal di ruang bawah tanah, menjaga Pastor Jacob 
sambil menunggu bantuan dari polisi datang. Di sisi lain, Zhang 
Heng mengirim Irene Adler pulang, tinggal di sana sampai pukul 
enam pagi sebelum kembali ke 221B Baker Street. Saat itu, Holmes 
sudah kembali dari kantor polisi. 


Dia tampak puas, dan dia bahkan mengabaikan Ny. Protes Hudson, 
langsung menuju kamarnya untuk menggosok biolanya. Melodi 
yang keras dan tidak salah lagi bergema di sekitar dinding 
apartemen lama. Memainkan alat musik yang agak kasar di dini 
hari, para tetangga mungkin akan datang dan membungkamnya 
untuk selamanya. 


“Sepertinya Anda sudah mengetahui seluk beluk semuanya,” kata 
Zhang Heng. “Sepertinya Anda bisa menonton opera gratis di masa 


depan,” jawab Holmes pada waktu yang hampir bersamaan. 


“Ini mungkin bukan kasus paling rumit yang pernah saya temui, 
tapi memang, ini bisa dianggap paling menarik. Holmes meletakkan 
biola dan akhirnya kembali ke topik kasus. 


“Pastor Jacob melakukan kesalahan ketika dia masih muda dan, dia 
memiliki anak haram dengan seorang pelacur. Meskipun saya tidak 
berpikir dia benar-benar anaknya, semua itu tidak masalah lagi. 
Yang penting, masalah itu selalu menjadi simpul di hatinya. Dia 
bersedia memperlakukan anak itu sebagai darah dan daging, atau 
mungkin, hanya menghukum dirinya sendiri, berharap untuk 
menebus kesalahan masa lalunya. ” 


Zhang Heng telah mengetahui hal ini dari Irene Adler, maka dia 
tidak terkejut. Dia memberi isyarat agar Holmes melanjutkan. 


“Kelahiran anak ini salah. Dia adalah buah dari seorang pendeta 
dan pelacur setelah membiarkan keinginan mereka menguasai 
mereka. Mereka bahkan tidak dianggap sedang jatuh cinta. Untuk 
melindungi reputasinya, Pastor Jacob tidak punya pilihan selain 
mengirimnya ke panti asuhan. Memiliki lingkungan seperti itu 
untuk masa kanak-kanak, karakternya pasti menjadi pendiam dan 
suram. Pastor Jacob berkata bahwa benih kejahatan dikuburkan di 
dalam tubuhnya. Saya memiliki cara pandang yang berbeda tentang 
masalah ini. ” 


Holmes menyalakan pipa. “Polisi dan Pastor Jacob sendiri percaya 
bahwa Jack the Ripper membunuh gadis-gadis licik itu untuk 
membalas dendam karena melahirkan dan meninggalkannya. 
Namun, menurutku pembunuhan itu semacam ritual untuk melacak 
asal muasal hidupnya. Tentu saja, belum lagi bagaimana dia harus 
mati untuk diperhatikan, seperti para pembunuh berantai lainnya. 
Surat yang dikirim ke surat kabar adalah bukti terbaik dari 
spekulasi saya. ” 


Bagaimana dengan rahimnya? Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ya, menurut saya rahim, dalam hal ini, adalah simbol yang 
penting. Itu adalah organ penting yang berhubungan dengan 
reproduksi, dan juga tempat di mana janin tumbuh. Jack the Ripper 
merobek rahim korban, menandakan bahwa dia berharap 
menemukan rasa memiliki. Misalnya, dia memilih pelacur yang 
melahirkan anak-anak, pemabuk, dan mereka yang selalu hidup di 
antara laki-laki. Melalui ciri-ciri tersebut, ia menghubungkan para 
korban tersebut dengan ibu kandungnya. Setiap kali melakukan 
kejahatan tersebut, pada saat itulah dia merasakan kedekatan 
antara dirinya dengan korbannya. Dia merasa seolah-olah dia telah 
menemukan ibunya... luar biasa. Emma memberinya kehidupan, 
dan dia mengambil nyawa itu dari para pelacur itu 


-siklus yang sempurna. Holmes berkedip, “Tentu saja, bagian 
terakhir ini hanya spekulasi saya. Jack, the Ripper, sudah mati, dan 
saya rasa spekulasi saya mungkin tidak akan pernah terkonfirmasi. 
Berbicara tentang Jack the Ripper, mari kita bicara tentang Pastor 
Jacob-saya harus mengakui bahwa perannya, dalam hal ini, 
melampaui harapan. Ingat spekulasi kita sebelumnya? ” 


“Mm? ” 


“Kami semua sepakat bahwa tidak ada kaki tangan dalam kasus ini. 
Pada akhirnya, ketika Anda menghubungkan Pastor Jacob dengan 
Jack the Ripper melalui Mark Cohen, saya mengalami kebingungan 
yang singkat. Fakta tersebut juga membuktikan bahwa Pastor Jacob 
bukanlah kaki tangan Jack the Ripper. ” 


Holmes melanjutkan, “Jack the Ripper diam-diam di ruang rahasia 
di bawah ruang pengakuan Gereja Hati Kudus.” Ini 
memungkinkannya untuk menguping banyak rahasia, rahasia yang 
seharusnya selalu berada dalam batas-batas bilik. Pastor Jacob 
tidak menyadari bahwa putranya telah melakukan kejahatan 
pertama sampai dia berinisiatif untuk mengaku kepadanya. Saat itu, 
Pastor Jacob sedang dilema. Dia tidak ingin Jack the Ripper 


melanjutkan pembunuhannya, tetapi di sisi lain, pembunuhnya 
adalah anak dia dan Emma. Di sinilah dia menemukan alasan untuk 
melindungi anak ini, berharap untuk menebus kesalahannya selama 
masa mudanya. 


“Jadi dia membuat pilihan yang salah lagi. Dia memutuskan untuk 
menyembunyikan masalah ini dan berharap dia bisa mengendalikan 
binatang itu. Pada saat yang sama, dia secara tidak sadar mulai 
membimbing Mark Cohen, yang memiliki kondisi kesehatan mental, 
berniat menggunakannya sebagai umpan untuk menyesatkan polisi. 
Dari sudut pandang seorang ayah, semuanya masuk akal bagi saya. 


” 


“Tapi dia jelas melebih-lebihkan kemampuannya dan masalah 
kesehatan mental Jack the Ripper yang sudah lama tertekan. 
Karenanya, kasus pembunuhan kedua dan ketiga. Ketika semuanya 
mulai lepas kendali, Pastor Jacob menyadari bahwa dia tidak bisa 
menghentikan Jack the Ripper. Kemudian, ketika Nona Adler 
datang untuk mencarinya, Pastor Jacob melihatnya sebagai target 
yang sempurna untuk Jack the Ripper. Jadi dia menculiknya, tetapi 
tidak membiarkan putranya membunuhnya 


—Dia menggunakan dia untuk menguji putranya. “Dia ingin 
melihat dengan matanya sendiri apakah putranya telah 
mengalahkan iblis di dalam hatinya atau belum. Dia telah berulang 
kali berjanji bahwa dia tidak akan melakukan kejahatan itu lagi, 
tetapi hasilnya mengecewakan ayah... Dari reaksi Jack the Ripper, 
Pastor Jacob tahu bahwa lebih banyak orang pasti akan kehilangan 
nyawa mereka selama anaknya masih hidup. Karena itu, dia tidak 
punya pilihan selain mengakhiri hidup putranya. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 523: 523 


Bab 523 Kebenaran 


Irene Adler menyaksikan dengan ketakutan ketika pria pucat itu 
bangkit dari tempat tidur dan mendekatinya.Matanya melihat ke 
sekeliling dengan kegirangan, seperti anak kecil yang telah 
menemukan mainan baru, belum lagi bagaimana dia tampaknya 
memiliki keterikatan yang menyimpang terhadapnya.Senyuman gila 
di wajahnya terpancar dari pisau bedah di tangan kirinya. 


Pengetahuan bahwa dia sendirian, dan bahwa tidak ada yang akan 
datang untuk menyelamatkannya perlahan meresap.Irene Adler 
menutup matanya dengan putus asa.Beberapa detik kemudian, 
terdengar suara gemuruh keras tepat di atasnya, suara seseorang 
membuka pintu masuk ke ruang rahasia.Ketika Zhang Heng dan 
Holmes bergegas turun dengan revolver mereka, mereka bingung 
dengan apa yang mereka lihat.Mereka tidak pernah menyangka 
akan menyaksikan pemandangan yang begitu aneh. 


Tangan dan kaki Irene Adler masih terikat, tidak bisa 
bergerak.Pastor Jacob berdiri di sampingnya, tanpa emosi di 
wajahnya.Seorang pria paruh baya terbaring dalam genangan darah 
di samping Pastor Jacob, dan di wajahnya terukir ekspresi “Aku- 
tidak-percaya-ini-terjadi-padaku', matanya menatap sedih pada 
Pastor Jacob seolah bertanya mengapa. 


Ketika Pastor Jacob melihat Zhang Heng dan Sherlock Holmes, dia 
membuang pisau berdarah di tangannya dan berkata dengan 
tenang, “Saya senang kalian berdua ada di sini.Akulah yang 
membunuhnya.” 


Holmes berjongkok, mengamati pria paruh baya itu.Dia melihat 
luka di belakang kepalanya dan menggelengkan kepalanya. 


“Sudah terlambat.” 


Zhang Heng berjalan melewati mayat itu, mendekati Irene Adler, 
melepaskan tali di tangan dan kakinya, dan melepaskan kain dari 
mulutnya.Setelah bebas, dia meludah ke tanah, menghilangkan rasa 
aneh di mulutnya.Sebelumnya, Zhang Heng menyiapkan Evil Wall 
untuk penggunaan terakhirnya, tetapi untungnya, Holmes berhasil 
menemukan pintu masuk dalam waktu tiga menit. 


Ketika keduanya bergegas masuk, mereka berpikir bahwa mereka 
akan menghadapi situasi penyanderaan, tetapi hasilnya ternyata 
mengejutkan.Zhang Heng kemudian mendengar pemberitahuan 
sistem dari game bahwa tugas utamanya telah selesai.Meskipun dia 
masih memiliki banyak keraguan di hatinya, ini bukan waktunya 
untuk memikirkan hal-hal seperti itu.Kedua detektif itu mengikat 
Pastor Jacob dengan tali yang mengikat Irene Adler, lalu memberi 
tahu pihak berwenang. 


Holmes tetap tinggal di ruang bawah tanah, menjaga Pastor Jacob 
sambil menunggu bantuan dari polisi datang.Di sisi lain, Zhang 
Heng mengirim Irene Adler pulang, tinggal di sana sampai pukul 
enam pagi sebelum kembali ke 221B Baker Street.Saat itu, Holmes 
sudah kembali dari kantor polisi. 


Dia tampak puas, dan dia bahkan mengabaikan Ny.Protes Hudson, 
langsung menuju kamarnya untuk menggosok biolanya.Melodi yang 
keras dan tidak salah lagi bergema di sekitar dinding apartemen 
lama.Memainkan alat musik yang agak kasar di dini hari, para 
tetangga mungkin akan datang dan membungkamnya untuk 
selamanya. 


“Sepertinya Anda sudah mengetahui seluk beluk semuanya,” kata 
Zhang Heng.“Sepertinya Anda bisa menonton opera gratis di masa 
depan,” jawab Holmes pada waktu yang hampir bersamaan. 


“Ini mungkin bukan kasus paling rumit yang pernah saya temui, 


tapi memang, ini bisa dianggap paling menarik.Holmes meletakkan 
biola dan akhirnya kembali ke topik kasus. 


“Pastor Jacob melakukan kesalahan ketika dia masih muda dan, dia 
memiliki anak haram dengan seorang pelacur.Meskipun saya tidak 
berpikir dia benar-benar anaknya, semua itu tidak masalah 

lagi. Yang penting, masalah itu selalu menjadi simpul di hatinya.Dia 
bersedia memperlakukan anak itu sebagai darah dan daging, atau 
mungkin, hanya menghukum dirinya sendiri, berharap untuk 
menebus kesalahan masa lalunya.” 


Zhang Heng telah mengetahui hal ini dari Irene Adler, maka dia 
tidak terkejut.Dia memberi isyarat agar Holmes melanjutkan. 


“Kelahiran anak ini salah.Dia adalah buah dari seorang pendeta dan 
pelacur setelah membiarkan keinginan mereka menguasai 
mereka.Mereka bahkan tidak dianggap sedang jatuh cinta. Untuk 
melindungi reputasinya, Pastor Jacob tidak punya pilihan selain 
mengirimnya ke panti asuhan.Memiliki lingkungan seperti itu untuk 
masa kanak-kanak, karakternya pasti menjadi pendiam dan 
suram.Pastor Jacob berkata bahwa benih kejahatan dikuburkan di 
dalam tubuhnya.Saya memiliki cara pandang yang berbeda tentang 
masalah ini.” 


Holmes menyalakan pipa. “Polisi dan Pastor Jacob sendiri percaya 
bahwa Jack the Ripper membunuh gadis-gadis licik itu untuk 
membalas dendam karena melahirkan dan 
meninggalkannya.Namun, menurutku pembunuhan itu semacam 
ritual untuk melacak asal muasal hidupnya.Tentu saja, belum lagi 
bagaimana dia harus mati untuk diperhatikan, seperti para 
pembunuh berantai lainnya.Surat yang dikirim ke surat kabar 
adalah bukti terbaik dari spekulasi saya.” 


Bagaimana dengan rahimnya? Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ya, menurut saya rahim, dalam hal ini, adalah simbol yang 


penting.Itu adalah organ penting yang berhubungan dengan 
reproduksi, dan juga tempat di mana janin tumbuh.Jack the Ripper 
merobek rahim korban, menandakan bahwa dia berharap 
menemukan rasa memiliki.Misalnya, dia memilih pelacur yang 
melahirkan anak-anak, pemabuk, dan mereka yang selalu hidup di 
antara laki-laki.Melalui ciri-ciri tersebut, ia menghubungkan para 
korban tersebut dengan ibu kandungnya.Setiap kali melakukan 
kejahatan tersebut, pada saat itulah dia merasakan kedekatan 
antara dirinya dengan korbannya.Dia merasa seolah-olah dia telah 
menemukan ibunya... luar biasa.Emma memberinya kehidupan, 
dan dia mengambil nyawa itu dari para pelacur itu 


-siklus yang sempurna.Holmes berkedip, “Tentu saja, bagian 
terakhir ini hanya spekulasi saya.Jack, the Ripper, sudah mati, dan 
saya rasa spekulasi saya mungkin tidak akan pernah 
terkonfirmasi.Berbicara tentang Jack the Ripper, mari kita bicara 
tentang Pastor Jacob-saya harus mengakui bahwa perannya, dalam 
hal ini, melampaui harapan.Ingat spekulasi kita sebelumnya? ” 


“Mm? ” 


“Kami semua sepakat bahwa tidak ada kaki tangan dalam kasus 
ini.Pada akhirnya, ketika Anda menghubungkan Pastor Jacob 
dengan Jack the Ripper melalui Mark Cohen, saya mengalami 
kebingungan yang singkat.Fakta tersebut juga membuktikan bahwa 
Pastor Jacob bukanlah kaki tangan Jack the Ripper.” 


Holmes melanjutkan, “Jack the Ripper diam-diam di ruang rahasia 
di bawah ruang pengakuan Gereja Hati Kudus.” Ini 
memungkinkannya untuk menguping banyak rahasia, rahasia yang 
seharusnya selalu berada dalam batas-batas bilik.Pastor Jacob tidak 
menyadari bahwa putranya telah melakukan kejahatan pertama 
sampai dia berinisiatif untuk mengaku kepadanya.Saat itu, Pastor 
Jacob sedang dilema.Dia tidak ingin Jack the Ripper melanjutkan 
pembunuhannya, tetapi di sisi lain, pembunuhnya adalah anak dia 
dan Emma.Di sinilah dia menemukan alasan untuk melindungi anak 
ini, berharap untuk menebus kesalahannya selama masa mudanya. 


“Jadi dia membuat pilihan yang salah lagi.Dia memutuskan untuk 
menyembunyikan masalah ini dan berharap dia bisa mengendalikan 
binatang itu.Pada saat yang sama, dia secara tidak sadar mulai 
membimbing Mark Cohen, yang memiliki kondisi kesehatan mental, 
berniat menggunakannya sebagai umpan untuk menyesatkan 
polisi.Dari sudut pandang seorang ayah, semuanya masuk akal bagi 
saya.” 


“Tapi dia jelas melebih-lebihkan kemampuannya dan masalah 
kesehatan mental Jack the Ripper yang sudah lama 
tertekan.Karenanya, kasus pembunuhan kedua dan ketiga.Ketika 
semuanya mulai lepas kendali, Pastor Jacob menyadari bahwa dia 
tidak bisa menghentikan Jack the Ripper.Kemudian, ketika Nona 
Adler datang untuk mencarinya, Pastor Jacob melihatnya sebagai 
target yang sempurna untuk Jack the Ripper.Jadi dia menculiknya, 
tetapi tidak membiarkan putranya membunuhnya 


—Dia menggunakan dia untuk menguji putranya. “Dia ingin melihat 
dengan matanya sendiri apakah putranya telah mengalahkan iblis 
di dalam hatinya atau belum.Dia telah berulang kali berjanji bahwa 
dia tidak akan melakukan kejahatan itu lagi, tetapi hasilnya 
mengecewakan ayah... Dari reaksi Jack the Ripper, Pastor Jacob 
tahu bahwa lebih banyak orang pasti akan kehilangan nyawa 
mereka selama anaknya masih hidup.Karena itu, dia tidak punya 
pilihan selain mengakhiri hidup putranya.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 524 Penalaran Deduktif (Akhir) 


Holmes menggambarkan kasus itu dari awal hingga akhir 
sesederhana mungkin. Namun, kata-kata tidak pernah bisa dengan 
sempurna menggambarkan perasaan dan hubungan rumit yang 
terlibat dalam kasus ini. Apakah itu Pastor Jacob dan Jack the 
Ripper, atau hubungan antara Jack the Ripper dan para korban, itu 
mungkin lebih rumit daripada yang bisa dilihat dunia. Sayang 
sekali mereka tidak dapat menemukan jawaban atas pertanyaan- 
pertanyaan itu sejak Pastor Jacob membunuh Jack. 


Tidak peduli apapun, kasusnya akhirnya selesai. Ini adalah hasil 
terbaik yang dapat dibandingkan dengan kasus dingin waktu nyata 
yang akan terjadi tujuh tahun kemudian. Holmes mengulurkan 
tangannya, memberi tahu Zhang Heng, “Kamu memenangkan 
taruhan kali ini. Meskipun Anda menempatkan diri Anda dalam 
bahaya besar, saya tidak dapat menyangkal bahwa Anda selalu 
selangkah lebih maju dari saya. Sekarang, Anda dapat 
mengeksekusi hak istimewa pemenang. Saatnya memilih opera 
untuk ditonton malam ini. ” 


“Betulkah?” Zhang Heng bertanya, “Tapi mengapa saya merasa 
seolah-olah Anda tidak memberikan yang terbaik? Sengaja biarkan 
aku menang kali ini? ” 


“Siapa tahu, kamu sepertinya punya alasan yang tidak bisa 
dijelaskan-kamu harus mengalahkanku 


sekali .” 


Holmes tersenyum, “Tapi kali ini saya melakukan yang terbaik. 
Lagipula, menyelesaikan kejahatan adalah hasratku. Akan sulit 
menempatkan kalkun panggang di hadapan seorang ahli makanan 
dan memintanya untuk tidak memakannya. ” 


Dua ratus tujuh puluh hari terasa seperti waktu yang lama, tetapi 
bagi Zhang Heng, yang terus-menerus menyerap pengetahuan baru 
setiap hari, waktu berlalu dalam sekejap mata. Termasuk 
pembunuhan berantai Distrik Whitechapel, dia dan Holmes telah 
menangani lebih dari selusin kasus bersama-sama. 


Ada banyak cerita aneh dan bengkok. Jika Zhang Heng menulis 
semuanya, dia mungkin menggantikan Conan Doyle sebagai novelis 
detektif terbesar era Victoria. Di kemudian hari, Zhang Heng 
bahkan mulai menangani beberapa kasus secara mandiri. 
Keterampilan investigasi kriminalnya telah mencapai Lv. 2, diikuti 
dengan keterampilan tata rias. Selain itu, ia juga meminta Irene 
Adler untuk memberikan pengetahuan tentang performans yang 
baik, meskipun keterampilan apresiasi seninya tetap di Lv. o. 


Sejauh ini, game ini belum menyediakan item apa pun untuknya. 
Baru pada hari terakhir ketika Zhang Heng dan Holmes pergi 
menonton pertunjukan berkuda. Ketika itu berakhir, keduanya 
berkeliaran di sepanjang tepi Sungai Thames, berbicara tentang 
seniman biola kontemporer dan bajak laut abad ke-18, di mana 
Holmes mengagumi pemahaman Zhang Heng tentang Nassau. 
Setelah itu, keduanya pergi ke sebuah bar di pinggir jalan untuk 
duduk dan bersantai. 


Itu tidak jauh dari dermaga, makanya banyak pelaut yang minum 
dan main kartu disini. Benar-benar tempat yang lincah, suasananya 
keras dan hidup. 


Saat itulah kebiasaan menahan Sherlock Holmes mulai muncul 
kembali. Dia menunjuk seorang pria dengan kumis di sebelah 
kirinya dan berkata, “Orang Skotlandia, memiliki banyak saudara 


laki-laki, lulus dari Universitas Edinburgh, bekerja sebagai dokter 
kelautan, pergi ke Afrika Barat, suka menulis, dan mereka juga ahli 
dalam teka-teki silang. ” 


“Heh, kami tidak harus bertanding kali ini. Aku akan 
membelikanmu satu pint. ” 


Zhang Heng masih punya uang, dan akan sulit untuk menghabiskan 
semuanya sebelum meninggalkan dunia ini. Karena itulah dia tidak 
keberatan membelikan Holmes minuman. “Itu tidak bisa lebih baik. 
Kami akan mulai dengan dua pint, "Holmes meminta kepada 
bartender. 


Tepat ketika keduanya menemukan tempat duduk untuk duduk dan 
menunggu bir, pria berkumis yang memainkan teka-teki silang di 
meja lain datang. Koran di tangan, dia berseru, “Tuan. Sherlock 
Holmes dan teman sekamarnya dari Timur, Sir. Zhang Heng! Saya 
tidak berharap untuk melihat kalian berdua di sini. ” 


“Baik pak . Anda kenal kami? ” Holmes mengangkat alis. 


“Tentu saja, kalian berdua adalah detektif paling terkenal di London 
saat ini,” jawab pria berkumis itu sambil tersenyum. “Dapatkah 
saya duduk di sini?” 


“Silakan lakukan! Semakin banyak kita minum, semakin menarik, 
”kata Holmes. “Siapa namamu? 


“Doyle, Arthur Conan Doyle,” kata pengunjung itu dengan antusias, 
sambil mengulurkan tangannya. 


Holmes sedikit terkejut. Setelah menjabat tangannya, dia menoleh 
ke Zhang Heng. “Apakah dia teman yang kamu sebutkan 
sebelumnya?” 


Holmes melihat Zhang Heng bahkan lebih terkejut daripada saat dia 
mendengar nama itu. 


“Jangan kaget. Kami benar-benar bertemu untuk pertama kalinya. 
Conan Doyle menjelaskan, “Sebelumnya, kami berkomunikasi 
melalui kata-kata. ” 


“Berkomunikasi melalui kata-kata. Maksudmu surat itu? ” Holmes 
mengerutkan kening. 


“Cukup dekat,” kata Doyle, berhenti. “Ketika saya datang, saya 
mendengar tentang kasus menarik di Central Garden. Seorang 
wanita jatuh ke tanah, dan ketika dia sadar kembali, tasnya dan 
perhiasan lainnya masih ada di sana. Namun, hanya anting- 
antingnya yang hilang. Mengapa tidak menyelidiki ini? “ 


“Kedengarannya menarik. Setelah diam begitu lama. Kami akhirnya 
punya sesuatu untuk dilakukan. Holmes sangat senang. Dia 
sepertinya telah melupakan Zhang Heng yang duduk di 
sampingnya. Dia mengambil tongkatnya, bangkit, dan keluar dari 
bar. 


Setelah itu, bartender membawakan dua gelas bir untuk mereka. 
Doyle mengambil salah satunya dan menghela napas. “Terima kasih 
Dewa untuk orang itu akhirnya pergi. Jika tidak, saya tidak dapat 
menjamin bahwa dia tidak akan mengetahui niat saya yang 
sebenarnya dengan keterampilan observasi yang sangat bagus. 
Ngomong-ngomong, tahukah Anda bahwa saya membuat Sherlock 
Holmes berdasarkan seorang guru yang saya temui ketika saya 
masih kuliah? Namanya adalah Joseph Bell. Cara dia mengajar dan 
mengajukan pertanyaan akan memberinya kemampuan untuk 
melihat melalui jiwa Anda. Dia mampu memberi tahu dari mana 
Anda berasal dan apa pekerjaan Anda. Dia memberi pengaruh besar 
pada saya saat itu. Saya pikir jika dia seorang detektif, dia pasti 
akan mengubah pekerjaan ini menjadi sains yang akurat. ” 


“Tentunya Edgar Allan Pie dan Emile Gaboriau juga memberi saya 
banyak inspirasi. Karakter yang diciptakan Poe, Detektif Dobin, 
selalu menjadi pahlawan masa kecilku. Dan metode penulisan 
Gaboriau yang saling terkait juga memberi saya banyak inspirasi. 
Beginilah cara kerja penulis. Satu generasi akan mempengaruhi 
generasi lainnya, seperti halnya meneruskan ilmu yang berharga 
dari generasi ke generasi. Ketika Anda membaca karya-karya orang 
modern, Anda selalu dapat menemukan konteks yang datang dari 
masa lalu. ” 


Conan Doyle menyesap bir dan berkata kepada Zhang Heng, “Kamu 
juga harus mencobanya. Masih ada beberapa jam tersisa sebelum 
misi Anda berakhir. Tidak mudah untuk kembali ke London abad 
ke-19 untuk mencicipi bir di sini. ” 


“Kamu siapa?” Zhang Heng akhirnya bertanya. 


“Siapa saya?” Ada senyuman di wajah Conan Doyle. “Saya adalah 
nama-nama yang Anda kenal. Saya William Shakespeare, Alexander 
Dumas, dan Arthur Conan Doyle. Saya juga Neil Gaiman, George 
Raymond, dan Richard Martin. ” 


Dewa novel? Zhang Heng mengangkat alisnya dan menyesap bir di 
gelasnya. 


“Ini cara yang dapat diterima untuk menjelaskan situasi saat ini. 
Conan Doyle menjentikkan jarinya. Zhang Heng memikirkan dewa 
Celtic kuno yang dia temui dalam pencarian Layar Hitam dan pria 
misterius yang menyebut dirinya Einstein di kamp pelatihan Proyek 
Apollo. Sekarang setelah dia bertemu dengan dewa novel, dia tiba- 
tiba menyadari sesuatu, “Jadi, ada dewa yang terkait dengan 
pencarian di setiap putaran game yang saya mainkan?” 


“Anda pandai mengamati, seperti teman sekamar Anda Sherlock 
Holmes. "Conan Doyle memuji,“ Seperti yang Anda lihat, semua 
permainan memiliki dua fungsi. Para pemain bisa mendapatkan 


item game, poin, dan keterampilan darinya. Dan kami juga dapat 
menggunakan ini untuk mengamati para pemain dan menemukan 
agen yang cocok untuk kami sendiri. Anda memiliki Blok Penyusun 
Tak Terbatas, jadi seharusnya mudah juga bagi Anda untuk 
memahaminya. Bagi kami, itu tidak berarti bahwa semakin kuat 
para pemain, semakin baik bagi kami. Kita juga harus 
memperhitungkan kompatibilitasnya. Ini masalah yang sangat 
rumit. Anda harus mempertimbangkan semua aspek untuk 
membuat keputusan terbaik. Pada saat yang sama, agen perekrut 
juga harus mendapatkan persetujuan dari orang yang akan direkrut. 


” 


“Apakah Anda ingin merekrut saya untuk menjadi agen Anda?” 


“Secara teori, memang benar bahwa hanya ketika aku ingin 
merekrut seseorang sebagai agen aku akan muncul di hadapannya 
sebelum guest berakhir. Tapi Anda adalah pengecualian, “Conan 
Doyle menunjuk ke arloji Zhang Heng di tangan kanannya,” Anda 
telah memilih sisi Anda, belum 


kamu?” 


“Lalu kenapa kamu repot-repot muncul di depanku?” Zhang Heng 
bertanya, sambil diam-diam memasukkan jarinya ke dalam saku 
dan memegang pisaunya di sana. 


“Jangan gugup, aku tidak punya niat buruk terhadapmu,” Conan 
Doyle mengangkat bahu, “Sebaliknya, sebenarnya ada banyak 
hubungan antara kamu dan aku. ” 


“Koneksi?” 


“Saya perhatikan bahwa Anda mencoba menemukan beberapa 
jawaban yang dapat membantu Anda memahami diri Anda dengan 
lebih baik,” Conan Doyle meminum bir di gelas dalam satu tarikan 


napas, kemudian bersendawa dengan puas, dan berdiri, “Anda akan 
berterima kasih atas pertemuan ini saat Anda menemukan 
jawabannya. “ 


“Tunggu, apakah kamu punya jawabannya?” 


Conan Doyle tidak melanjutkan topik ini tetapi menunjukkan 
senyuman, “Kita akan bertemu lagi, sama seperti semua protagonis 
dalam cerita harus membuat pilihan akhir. Saat itu, Anda juga perlu 
membuat pilihan sendiri. ” 


Setelah berbicara, dia meletakkan cangkir kosong di tangannya. 
Zhang Heng ingin mengejarnya, tetapi dia menemukan bahwa 
tubuhnya tidak bisa bergerak. Dia hanya bisa melihat novel itu 
keluar dari bar. Setelah itu, dia mengalihkan perhatiannya pada 
koran yang tertinggal. Ada benjolan kecil di tengahnya. Zhang 
Heng membuka koran itu. Dia menemukan pena yang digunakan 
Conan Doyle untuk memainkan teka-teki silang. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 524: 524 


Bab 524 Penalaran Deduktif (Akhir) 


Holmes menggambarkan kasus itu dari awal hingga akhir 
sesederhana mungkin.Namun, kata-kata tidak pernah bisa dengan 
sempurna menggambarkan perasaan dan hubungan rumit yang 
terlibat dalam kasus ini.Apakah itu Pastor Jacob dan Jack the 
Ripper, atau hubungan antara Jack the Ripper dan para korban, itu 


mungkin lebih rumit daripada yang bisa dilihat dunia.Sayang sekali 
mereka tidak dapat menemukan jawaban atas pertanyaan- 
pertanyaan itu sejak Pastor Jacob membunuh Jack. 


Tidak peduli apapun, kasusnya akhirnya selesai.Ini adalah hasil 
terbaik yang dapat dibandingkan dengan kasus dingin waktu nyata 
yang akan terjadi tujuh tahun kemudian.Holmes mengulurkan 
tangannya, memberi tahu Zhang Heng, “Kamu memenangkan 
taruhan kali ini.Meskipun Anda menempatkan diri Anda dalam 
bahaya besar, saya tidak dapat menyangkal bahwa Anda selalu 
selangkah lebih maju dari saya.Sekarang, Anda dapat mengeksekusi 
hak istimewa pemenang.Saatnya memilih opera untuk ditonton 
malam ini.” 


“Betulkah?” Zhang Heng bertanya, “Tapi mengapa saya merasa 
seolah-olah Anda tidak memberikan yang terbaik? Sengaja biarkan 
aku menang kali ini? ” 


“Siapa tahu, kamu sepertinya punya alasan yang tidak bisa 
dijelaskan-kamu harus mengalahkanku 


sekali.” 


Holmes tersenyum, “Tapi kali ini saya melakukan yang 
terbaik.Lagipula, menyelesaikan kejahatan adalah hasratku.Akan 
sulit menempatkan kalkun panggang di hadapan seorang ahli 
makanan dan memintanya untuk tidak memakannya.” 


Dua ratus tujuh puluh hari terasa seperti waktu yang lama, tetapi 
bagi Zhang Heng, yang terus-menerus menyerap pengetahuan baru 
setiap hari, waktu berlalu dalam sekejap mata.Termasuk 
pembunuhan berantai Distrik Whitechapel, dia dan Holmes telah 
menangani lebih dari selusin kasus bersama-sama. 


Ada banyak cerita aneh dan bengkok.Jika Zhang Heng menulis 


semuanya, dia mungkin menggantikan Conan Doyle sebagai novelis 
detektif terbesar era Victoria.Di kemudian hari, Zhang Heng bahkan 
mulai menangani beberapa kasus secara mandiri.Keterampilan 
investigasi kriminalnya telah mencapai Lv.2, diikuti dengan 
keterampilan tata rias.Selain itu, ia juga meminta Irene Adler untuk 
memberikan pengetahuan tentang performans yang baik, meskipun 
keterampilan apresiasi seninya tetap di Lv.o. 


Sejauh ini, game ini belum menyediakan item apa pun 
untuknya.Baru pada hari terakhir ketika Zhang Heng dan Holmes 
pergi menonton pertunjukan berkuda.Ketika itu berakhir, keduanya 
berkeliaran di sepanjang tepi Sungai Thames, berbicara tentang 
seniman biola kontemporer dan bajak laut abad ke-18, di mana 
Holmes mengagumi pemahaman Zhang Heng tentang 
Nassau.Setelah itu, keduanya pergi ke sebuah bar di pinggir jalan 
untuk duduk dan bersantai. 


Itu tidak jauh dari dermaga, makanya banyak pelaut yang minum 
dan main kartu disini.Benar-benar tempat yang lincah, suasananya 
keras dan hidup. 


Saat itulah kebiasaan menahan Sherlock Holmes mulai muncul 
kembali.Dia menunjuk seorang pria dengan kumis di sebelah 
kirinya dan berkata, “Orang Skotlandia, memiliki banyak saudara 
laki-laki, lulus dari Universitas Edinburgh, bekerja sebagai dokter 
kelautan, pergi ke Afrika Barat, suka menulis, dan mereka juga ahli 
dalam teka-teki silang.” 


“Heh, kami tidak harus bertanding kali ini.Aku akan 
membelikanmu satu pint.” 


Zhang Heng masih punya uang, dan akan sulit untuk menghabiskan 
semuanya sebelum meninggalkan dunia ini.Karena itulah dia tidak 
keberatan membelikan Holmes minuman,“Itu tidak bisa lebih 
baik.Kami akan mulai dengan dua pint, "Holmes meminta kepada 
bartender. 


Tepat ketika keduanya menemukan tempat duduk untuk duduk dan 
menunggu bir, pria berkumis yang memainkan teka-teki silang di 
meja lain datang.Koran di tangan, dia berseru, “Tuan.Sherlock 
Holmes dan teman sekamarnya dari Timur, Sir.Zhang Heng! Saya 
tidak berharap untuk melihat kalian berdua di sini.” 


“Baik pak.Anda kenal kami? ” Holmes mengangkat alis. 


“Tentu saja, kalian berdua adalah detektif paling terkenal di London 
saat ini,” jawab pria berkumis itu sambil tersenyum.“Dapatkah saya 
duduk di sini?” 


“Silakan lakukan! Semakin banyak kita minum, semakin menarik, 
”kata Holmes.“Siapa namamu? 


“Doyle, Arthur Conan Doyle,” kata pengunjung itu dengan antusias, 
sambil mengulurkan tangannya. 


Holmes sedikit terkejut.Setelah menjabat tangannya, dia menoleh 
ke Zhang Heng.“Apakah dia teman yang kamu sebutkan 
sebelumnya?” 


Holmes melihat Zhang Heng bahkan lebih terkejut daripada saat dia 
mendengar nama itu. 


“Jangan kaget.Kami benar-benar bertemu untuk pertama 
kalinya.Conan Doyle menjelaskan, “Sebelumnya, kami 
berkomunikasi melalui kata-kata.” 


“Berkomunikasi melalui kata-kata.Maksudmu surat itu? ” Holmes 
mengerutkan kening. 


“Cukup dekat,” kata Doyle, berhenti.“Ketika saya datang, saya 
mendengar tentang kasus menarik di Central Garden.Seorang 


wanita jatuh ke tanah, dan ketika dia sadar kembali, tasnya dan 
perhiasan lainnya masih ada di sana.Namun, hanya anting- 
antingnya yang hilang.Mengapa tidak menyelidiki ini? “ 


“Kedengarannya menarik.Setelah diam begitu lama.Kami akhirnya 
punya sesuatu untuk dilakukan.Holmes sangat senang.Dia 
sepertinya telah melupakan Zhang Heng yang duduk di 
sampingnya.Dia mengambil tongkatnya, bangkit, dan keluar dari 
bar. 


Setelah itu, bartender membawakan dua gelas bir untuk 
mereka.Doyle mengambil salah satunya dan menghela 

napas. “Terima kasih Dewa untuk orang itu akhirnya pergi.Jika 
tidak, saya tidak dapat menjamin bahwa dia tidak akan mengetahui 
niat saya yang sebenarnya dengan keterampilan observasi yang 
sangat bagus.Ngomong-ngomong, tahukah Anda bahwa saya 
membuat Sherlock Holmes berdasarkan seorang guru yang saya 
temui ketika saya masih kuliah? Namanya adalah Joseph Bell.Cara 
dia mengajar dan mengajukan pertanyaan akan memberinya 
kemampuan untuk melihat melalui jiwa Anda.Dia mampu memberi 
tahu dari mana Anda berasal dan apa pekerjaan Anda.Dia memberi 
pengaruh besar pada saya saat itu.Saya pikir jika dia seorang 
detektif, dia pasti akan mengubah pekerjaan ini menjadi sains yang 
akurat.” 


“Tentunya Edgar Allan Pie dan Emile Gaboriau juga memberi saya 
banyak inspirasi.Karakter yang diciptakan Poe, Detektif Dobin, 
selalu menjadi pahlawan masa kecilku.Dan metode penulisan 
Gaboriau yang saling terkait juga memberi saya banyak 
inspirasi.Beginilah cara kerja penulis.Satu generasi akan 
mempengaruhi generasi lainnya, seperti halnya meneruskan ilmu 
yang berharga dari generasi ke generasi.Ketika Anda membaca 
karya-karya orang modern, Anda selalu dapat menemukan konteks 
yang datang dari masa lalu.” 


Conan Doyle menyesap bir dan berkata kepada Zhang Heng, “Kamu 
juga harus mencobanya.Masih ada beberapa jam tersisa sebelum 


misi Anda berakhir.Tidak mudah untuk kembali ke London abad 
ke-19 untuk mencicipi bir di sini.” 


“Kamu siapa?” Zhang Heng akhirnya bertanya. 


“Siapa saya?” Ada senyuman di wajah Conan Doyle.“Saya adalah 
nama-nama yang Anda kenal.Saya William Shakespeare, Alexander 
Dumas, dan Arthur Conan Doyle.Saya juga Neil Gaiman, George 
Raymond, dan Richard Martin.” 


Dewa novel? Zhang Heng mengangkat alisnya dan menyesap bir di 
gelasnya. 


“Ini cara yang dapat diterima untuk menjelaskan situasi saat 
ini.Conan Doyle menjentikkan jarinya.Zhang Heng memikirkan 
dewa Celtic kuno yang dia temui dalam pencarian Layar Hitam dan 
pria misterius yang menyebut dirinya Einstein di kamp pelatihan 
Proyek Apollo.Sekarang setelah dia bertemu dengan dewa novel, 
dia tiba-tiba menyadari sesuatu, “Jadi, ada dewa yang terkait 
dengan pencarian di setiap putaran game yang saya mainkan?” 


“Anda pandai mengamati, seperti teman sekamar Anda Sherlock 
Holmes.”Conan Doyle memuji,“ Seperti yang Anda lihat, semua 
permainan memiliki dua fungsi.Para pemain bisa mendapatkan item 
game, poin, dan keterampilan darinya.Dan kami juga dapat 
menggunakan ini untuk mengamati para pemain dan menemukan 
agen yang cocok untuk kami sendiri.Anda memiliki Blok Penyusun 
Tak Terbatas, jadi seharusnya mudah juga bagi Anda untuk 
memahaminya.Bagi kami, itu tidak berarti bahwa semakin kuat 
para pemain, semakin baik bagi kami.Kita juga harus 
memperhitungkan kompatibilitasnya.Ini masalah yang sangat 
rumit.Anda harus mempertimbangkan semua aspek untuk membuat 
keputusan terbaik.Pada saat yang sama, agen perekrut juga harus 
mendapatkan persetujuan dari orang yang akan direkrut.” 


“Apakah Anda ingin merekrut saya untuk menjadi agen Anda?” 


“Secara teori, memang benar bahwa hanya ketika aku ingin 
merekrut seseorang sebagai agen aku akan muncul di hadapannya 
sebelum guest berakhir.Tapi Anda adalah pengecualian, “Conan 
Doyle menunjuk ke arloji Zhang Heng di tangan kanannya,” Anda 
telah memilih sisi Anda, belum 


kamu?” 


“Lalu kenapa kamu repot-repot muncul di depanku?” Zhang Heng 
bertanya, sambil diam-diam memasukkan jarinya ke dalam saku 
dan memegang pisaunya di sana. 


“Jangan gugup, aku tidak punya niat buruk terhadapmu,” Conan 
Doyle mengangkat bahu, “Sebaliknya, sebenarnya ada banyak 
hubungan antara kamu dan aku.” 


“Koneksi?” 


“Saya perhatikan bahwa Anda mencoba menemukan beberapa 
jawaban yang dapat membantu Anda memahami diri Anda dengan 
lebih baik,” Conan Doyle meminum bir di gelas dalam satu tarikan 
napas, kemudian bersendawa dengan puas, dan berdiri, “Anda akan 
berterima kasih atas pertemuan ini saat Anda menemukan 
jawabannya.“ 


“Tunggu, apakah kamu punya jawabannya?” 


Conan Doyle tidak melanjutkan topik ini tetapi menunjukkan 
senyuman, “Kita akan bertemu lagi, sama seperti semua protagonis 
dalam cerita harus membuat pilihan akhir.Saat itu, Anda juga perlu 
membuat pilihan sendiri.” 


Setelah berbicara, dia meletakkan cangkir kosong di 
tangannya.Zhang Heng ingin mengejarnya, tetapi dia menemukan 


bahwa tubuhnya tidak bisa bergerak.Dia hanya bisa melihat novel 
itu keluar dari bar.Setelah itu, dia mengalihkan perhatiannya pada 
koran yang tertinggal.Ada benjolan kecil di tengahnya.Zhang Heng 
membuka koran itu.Dia menemukan pena yang digunakan Conan 
Doyle untuk memainkan teka-teki silang. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.525 


Bab 525: 525 
Bab 525 Benang Perburuan 


Dua minggu telah berlalu sejak akhir dari pencarian Penalaran 
Deduktif. 


Zhang Heng akhirnya bisa mengucapkan selamat tinggal pada ikan 
dan kentang goreng yang telah dikunyahnya selama beberapa hari 
yang bisa dia ingat. Dia masih bisa menjatuhkan dirinya lagi ke 
pelukan kantin di lantai dua. Tiga teman asramanya yang lain 
sudah terbiasa dengan ketidakhadirannya di malam hari, dan itu 
tidak seperti sekolah mereka secara resmi menunjuk seorang 
petugas untuk memeriksa mereka. Bahkan jika dia tinggal di luar 
kampus, tidak ada yang benar-benar peduli. 


Namun, rumor akhirnya akan muncul jika seseorang terus 
meninggalkan halaman kampus, seperti bagaimana Shen Xixi dicap 
sebagai bayi gula, dikatakan nyaman dengan pria kaya yang lebih 
tua yang akan mendukung gaya hidupnya yang mewah. Sekarang 
giliran Zhang Heng untuk merasakan pengalaman tidak 
menyenangkan Shen Xixi, terutama setelah seseorang melihatnya 
makan malam dengan Han Lu di food court. Sikap menggoda Han 
Lu jelas tidak membantu, ada banyak ruang untuk berimajinasi 
karena ada waktu dimana dia tidak akan kembali ke asrama setiap 
bulan. Tentu saja, tidak ada yang mempercayai penjelasan Zhang 
Heng bahwa Han Lu hanyalah sahabat ibunya. Desas-desus yang 
merajalela tidak menunjukkan tanda-tanda melambat, menjawab 
sifat asli dan cerewet yang tertanam dalam diri seseorang. Selain 
memuaskan rasa ingin tahunya, 


Kebenaran yang buruk adalah, setiap kali seseorang jatuh dari kasih 


karunia, orang yang melihatnya akan benar-benar menerima 
kepuasan darinya. Beberapa kata penghiburan yang tidak tulus juga 
merupakan tambahan yang tak terhindarkan pada paket itu. 
Lagipula, tidak ada yang akan dengan berani membahayakan masa 
depan dan keuangan mereka karena kata-kata yang keluar dari 
lidah. Itu mungkin karena dia laki-laki, sehingga dia menarik lebih 
sedikit perhatian daripada Shen Xixi. Laki-laki memiliki perhatian 
yang tertuju pada hal-hal yang berbeda, di mana waktu mereka 
lebih banyak dihabiskan untuk permainan, bintang olahraga, atau 
karakter manga. Belum lagi mereka berada di tahun kedua, dan 
sebagian besar bahkan tidak tahu seperti apa masa depan mereka. 


Zhang Heng atau Shen Xixi keduanya biasanya sibuk dengan hal-hal 
yang benar-benar penting, dan rumor ini tidak mengganggu mereka 
sama sekali. Dia sekarang berutang budi kepada Shen Xixi setelah 
insiden Dreamland of Death. Mempertimbangkan risiko tidak 
pernah kembali ke dunia nyata, Shen Xixi dan timnya tidak tahu 
apa-apa tentang konsekuensi memasuki mimpi Han Lu. Meski 
begitu, mereka tetap memilih untuk masuk, dan meskipun mereka 
melakukannya atas kemauan mereka sendiri, Zhang Heng tidak 
ingin menerima begitu saja kebaikan mereka. 


Sampai sekarang, tidak ada yang bisa dia lakukan untuk membantu 
Shen Xixi. Kelompok pemain non-guild yang dia pimpin baru-baru 
ini mendapatkan momentum. Tidak hanya sejumlah besar pemain 
telah bergabung dengan mereka, tetapi guild yang lebih kecil dan 
menengah telah mulai terlibat dan bekerja sama dengan mereka. 


Semua orang mungkin tidak memiliki tujuan yang sama, tetapi 
sebagian besar pemain tahu bahwa membunuh makhluk 
supernatural akan memberikan peluang besar untuk menjatuhkan 
item game. Mempertimbangkan item game yang langka, dan 
metode untuk mendapatkannya selalu menjadi misteri, Shen Xixi 
benar-benar memberi mereka sarana yang dapat diandalkan. 


Shen Xixi tidak menolak orang-orang seperti itu. Tidak hanya 
menantang untuk memahami tujuan sebenarnya dari setiap orang, 


tapi dia tahu betul bahwa pemain seperti dia adalah langka, 
dipersenjatai dengan satu tujuan untuk melindungi yang biasa. 
Mereka tidak akan menyelesaikan masalah mereka dalam waktu 
dekat dengan jumlah kecil yang mereka miliki, itulah mengapa 
mereka sangat membutuhkan bantuan. Tidak peduli apa tujuan 
pihak lain itu, Shen Xixi tidak keberatan bekerja dengan mereka, 
selama hasil akhirnya cocok dengan mereka. 


tujuan. 


Seiring berjalannya waktu, bagaimanapun, organisasi mulai 
menangani masalah internal yang rumit, dan Shen Xixi sekarang 
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk mengkoordinasikan 
dan mengelola guild. Kota tempat mereka berada juga merupakan 
kota yang luar biasa, di mana dua dari tiga guild utama bermarkas 
di sini. Sejauh ini, guild besar belum menyatakan pendirian mereka 
terhadap guild baru Shen Xixi, mungkin ingin mengamatinya untuk 
saat ini. 


Flash-drive yang diperoleh dari pencarian Whistleblower 
memungkinkan Zhang Heng untuk masuk ke forum pemain di 
komputernya tanpa khawatir alamat IP-nya terlacak. Makanya, dia 
cukup aktif di forum baru-baru ini. 


Setelah beberapa waktu, dia melihat sebuah postingan. 


Itu disebut “Menemukan Orang,” penciptanya menggunakan 
pegangan Pedang Scarlet, peran pendukung dalam novel fantasi. 
Forum tersebut dipenuhi dengan segudang postingan yang mirip 
dengan ini. Tim yang kalah dari Zhang Heng dalam misi Lego 
adalah contoh yang bagus. Tidak puas, mereka dengan marah 
memberi tahu dunia bahwa mereka akan mencari Zhang Heng apa 
pun yang terjadi. 


Baik dalam mode multipemain atau pemain tunggal, ada 
kemungkinan untuk bertemu dengan pemain lain. Tidak diragukan 


lagi, memiliki lebih dari satu pemain juga akan membuat keluhan 
mulai berdatangan. Meski begitu, para pengembang telah 
melakukan pekerjaan yang sangat baik dalam melindungi privasi 
pemain. Penampilan dan suara semua orang diubah, dan kecuali 
seseorang mengakui identitas mereka, secara praktis tidak mungkin 
untuk mencari pemain tertentu begitu permainan berakhir. 


Kabar baiknya adalah sekarang ada forum pemain — tempat di mana 
semua pemain bisa berkumpul. Mencari pemain tertentu secara 
alami menjadi salah satu topik hangat di forum. Kemudian, ada 
beberapa postingan yang dibuat semata-mata untuk melampiaskan 
amarah pemain, pada akhirnya tidak membawa banyak makna. 
Namun, tiang Scarlet Sword berbeda. Ketika Zhang Heng melihat 
nama itu, dia langsung teringat wanita berbaju merah dari 
pencarian Whistleblower. Keduanya bertengkar singkat tapi sengit, 
akhirnya berakhir ketika Zhang Heng meledakkan langit-langit 
tempat parkir dengan RPG. Langit-langitnya menjadi tumpukan 
puing, tepat di tempat wanita itu berdiri. Secara alami, Zhang Heng 
berpikir bahwa dia telah dieliminasi, hanya untuk belajar kemudian 
dari Tuan. Kopi yang dia masih hidup, memutuskan untuk 
menghentikan pencarian. Dan postingan ini bukanlah kecelakaan. 


Wanita bernama Scarlet tidak menyebut-nyebut pertempuran 
sebelumnya, tidak meninggalkan komentar kesal, juga tidak 
menginginkan balas dendam. Sebaliknya, dia hanya bertanya 
dengan sopan apakah dia ada bagi mereka untuk mendiskusikan 
sesuatu. 


Zhang Heng tahu apa yang dia bicarakan 


— Katana awalnya milik Scarlet, pecah menjadi dua bagian selama 
ledakan. Menyadari tidak aman untuk berlama-lama di dalam 
tempat parkir yang runtuh, Zhang Heng hanya berhasil mengambil 
bagian atas pedang, meninggalkan bagian bawahnya terkubur di 
bawah puing-puing. Scarlet pasti mengambilnya setelah Black Nest 
membersihkan tempat itu. 


Keduanya saat ini terjebak dalam situasi yang canggung, di mana 
keduanya tidak bisa menggunakan item game yang tidak lengkap. 
Zhang Heng berkonsultasi dengan wanita bartender, dan untuk 
memperburuk keadaan, bahkan jika bagian yang hilang diambil, 
biaya perawatan lanjutan dari katana akan berjumlah 2.000 poin 
permainan. 


Postingan tersebut mendapat banyak view, namun hanya ada 
sedikit komentar. Pemain yang mengklik posting itu tidak melihat 
trolling dan pertengkaran yang diharapkan, meninggalkan banyak 
yang haus akan drama yang tinggi dan kering. Beberapa pemain 
bahkan berpura-pura menjadi Zhang Heng, meminta untuk 
berbicara dengannya. Namun, Scarlet tidak membalasnya. 


Umpan-posting atau tidak, dia bermaksud untuk menghubunginya. 
Jika dia berhasil menyelesaikannya, dia setidaknya bisa mengetahui 
nilai katana terlebih dahulu sebelum memutuskan apakah dia harus 
memperbaikinya atau menjualnya. 


“Saya menyesali apa yang terjadi di tempat parkir. Apa yang ingin 
Anda bicarakan?” dia mengetik. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 525: 525 


Bab 525 Benang Perburuan 


Dua minggu telah berlalu sejak akhir dari pencarian Penalaran 
Deduktif. 


Zhang Heng akhirnya bisa mengucapkan selamat tinggal pada ikan 
dan kentang goreng yang telah dikunyahnya selama beberapa hari 
yang bisa dia ingat.Dia masih bisa menjatuhkan dirinya lagi ke 
pelukan kantin di lantai dua.Tiga teman asramanya yang lain sudah 
terbiasa dengan ketidakhadirannya di malam hari, dan itu tidak 
seperti sekolah mereka secara resmi menunjuk seorang petugas 
untuk memeriksa mereka.Bahkan jika dia tinggal di luar kampus, 
tidak ada yang benar-benar peduli. 


Namun, rumor akhirnya akan muncul jika seseorang terus 
meninggalkan halaman kampus, seperti bagaimana Shen Xixi dicap 
sebagai bayi gula, dikatakan nyaman dengan pria kaya yang lebih 
tua yang akan mendukung gaya hidupnya yang mewah.Sekarang 
giliran Zhang Heng untuk merasakan pengalaman tidak 
menyenangkan Shen Xixi, terutama setelah seseorang melihatnya 
makan malam dengan Han Lu di food court.Sikap menggoda Han 
Lu jelas tidak membantu, ada banyak ruang untuk berimajinasi 
karena ada waktu dimana dia tidak akan kembali ke asrama setiap 
bulan.Tentu saja, tidak ada yang mempercayai penjelasan Zhang 
Heng bahwa Han Lu hanyalah sahabat ibunya.Desas-desus yang 
merajalela tidak menunjukkan tanda-tanda melambat, menjawab 
sifat asli dan cerewet yang tertanam dalam diri seseorang.Selain 
memuaskan rasa ingin tahunya, 


Kebenaran yang buruk adalah, setiap kali seseorang jatuh dari kasih 
karunia, orang yang melihatnya akan benar-benar menerima 
kepuasan darinya.Beberapa kata penghiburan yang tidak tulus juga 
merupakan tambahan yang tak terhindarkan pada paket 
itu.Lagipula, tidak ada yang akan dengan berani membahayakan 
masa depan dan keuangan mereka karena kata-kata yang keluar 
dari lidah.Itu mungkin karena dia laki-laki, sehingga dia menarik 
lebih sedikit perhatian daripada Shen Xixi.Laki-laki memiliki 
perhatian yang tertuju pada hal-hal yang berbeda, di mana waktu 
mereka lebih banyak dihabiskan untuk permainan, bintang 
olahraga, atau karakter manga.Belum lagi mereka berada di tahun 
kedua, dan sebagian besar bahkan tidak tahu seperti apa masa 
depan mereka. 


Zhang Heng atau Shen Xixi keduanya biasanya sibuk dengan hal-hal 
yang benar-benar penting, dan rumor ini tidak mengganggu mereka 
sama sekali.Dia sekarang berutang budi kepada Shen Xixi setelah 
insiden Dreamland of Death.Mempertimbangkan risiko tidak pernah 
kembali ke dunia nyata, Shen Xixi dan timnya tidak tahu apa-apa 
tentang konsekuensi memasuki mimpi Han Lu.Meski begitu, mereka 
tetap memilih untuk masuk, dan meskipun mereka melakukannya 
atas kemauan mereka sendiri, Zhang Heng tidak ingin menerima 
begitu saja kebaikan mereka. 


Sampai sekarang, tidak ada yang bisa dia lakukan untuk membantu 
Shen Xixi.Kelompok pemain non-guild yang dia pimpin baru-baru 
ini mendapatkan momentum.Tidak hanya sejumlah besar pemain 
telah bergabung dengan mereka, tetapi guild yang lebih kecil dan 
menengah telah mulai terlibat dan bekerja sama dengan mereka. 


Semua orang mungkin tidak memiliki tujuan yang sama, tetapi 
sebagian besar pemain tahu bahwa membunuh makhluk 
supernatural akan memberikan peluang besar untuk menjatuhkan 
item game.Mempertimbangkan item game yang langka, dan metode 
untuk mendapatkannya selalu menjadi misteri, Shen Xixi benar- 
benar memberi mereka sarana yang dapat diandalkan. 


Shen Xixi tidak menolak orang-orang seperti itu.Tidak hanya 
menantang untuk memahami tujuan sebenarnya dari setiap orang, 
tapi dia tahu betul bahwa pemain seperti dia adalah langka, 
dipersenjatai dengan satu tujuan untuk melindungi yang 
biasa.Mereka tidak akan menyelesaikan masalah mereka dalam 
waktu dekat dengan jumlah kecil yang mereka miliki, itulah 
mengapa mereka sangat membutuhkan bantuan.Tidak peduli apa 
tujuan pihak lain itu, Shen Xixi tidak keberatan bekerja dengan 
mereka, selama hasil akhirnya cocok dengan mereka. 


tujuan. 


Seiring berjalannya waktu, bagaimanapun, organisasi mulai 
menangani masalah internal yang rumit, dan Shen Xixi sekarang 


menghabiskan sebagian besar waktunya untuk mengkoordinasikan 
dan mengelola guild.Kota tempat mereka berada juga merupakan 
kota yang luar biasa, di mana dua dari tiga guild utama bermarkas 
di sini.Sejauh ini, guild besar belum menyatakan pendirian mereka 
terhadap guild baru Shen Xixi, mungkin ingin mengamatinya untuk 
saat ini. 


Flash-drive yang diperoleh dari pencarian Whistleblower 
memungkinkan Zhang Heng untuk masuk ke forum pemain di 
komputernya tanpa khawatir alamat IP-nya terlacak.Makanya, dia 
cukup aktif di forum baru-baru ini. 


Setelah beberapa waktu, dia melihat sebuah postingan. 


Itu disebut “Menemukan Orang,” penciptanya menggunakan 
pegangan Pedang Scarlet, peran pendukung dalam novel 
fantasi.Forum tersebut dipenuhi dengan segudang postingan yang 
mirip dengan ini.Tim yang kalah dari Zhang Heng dalam misi Lego 
adalah contoh yang bagus.Tidak puas, mereka dengan marah 
memberi tahu dunia bahwa mereka akan mencari Zhang Heng apa 
pun yang terjadi. 


Baik dalam mode multipemain atau pemain tunggal, ada 
kemungkinan untuk bertemu dengan pemain lain.Tidak diragukan 
lagi, memiliki lebih dari satu pemain juga akan membuat keluhan 
mulai berdatangan.Meski begitu, para pengembang telah 
melakukan pekerjaan yang sangat baik dalam melindungi privasi 
pemain.Penampilan dan suara semua orang diubah, dan kecuali 
seseorang mengakui identitas mereka, secara praktis tidak mungkin 
untuk mencari pemain tertentu begitu permainan berakhir. 


Kabar baiknya adalah sekarang ada forum pemain — tempat di mana 
semua pemain bisa berkumpul.Mencari pemain tertentu secara 
alami menjadi salah satu topik hangat di forum.Kemudian, ada 
beberapa postingan yang dibuat semata-mata untuk melampiaskan 
amarah pemain, pada akhirnya tidak membawa banyak 
makna.Namun, tiang Scarlet Sword berbeda.Ketika Zhang Heng 


melihat nama itu, dia langsung teringat wanita berbaju merah dari 
pencarian Whistleblower.Keduanya bertengkar singkat tapi sengit, 
akhirnya berakhir ketika Zhang Heng meledakkan langit-langit 
tempat parkir dengan RPG.Langit-langitnya menjadi tumpukan 
puing, tepat di tempat wanita itu berdiri.Secara alami, Zhang Heng 
berpikir bahwa dia telah dieliminasi, hanya untuk belajar kemudian 
dari Tuan.Kopi yang dia masih hidup, memutuskan untuk 
menghentikan pencarian.Dan postingan ini bukanlah kecelakaan. 


Wanita bernama Scarlet tidak menyebut-nyebut pertempuran 
sebelumnya, tidak meninggalkan komentar kesal, juga tidak 
menginginkan balas dendam.Sebaliknya, dia hanya bertanya 
dengan sopan apakah dia ada bagi mereka untuk mendiskusikan 
sesuatu. 


Zhang Heng tahu apa yang dia bicarakan 


— Katana awalnya milik Scarlet, pecah menjadi dua bagian selama 
ledakan.Menyadari tidak aman untuk berlama-lama di dalam 
tempat parkir yang runtuh, Zhang Heng hanya berhasil mengambil 
bagian atas pedang, meninggalkan bagian bawahnya terkubur di 
bawah puing-puing.Scarlet pasti mengambilnya setelah Black Nest 
membersihkan tempat itu. 


Keduanya saat ini terjebak dalam situasi yang canggung, di mana 
keduanya tidak bisa menggunakan item game yang tidak 
lengkap.Zhang Heng berkonsultasi dengan wanita bartender, dan 
untuk memperburuk keadaan, bahkan jika bagian yang hilang 
diambil, biaya perawatan lanjutan dari katana akan berjumlah 
2.000 poin permainan. 


Postingan tersebut mendapat banyak view, namun hanya ada 
sedikit komentar.Pemain yang mengklik posting itu tidak melihat 
trolling dan pertengkaran yang diharapkan, meninggalkan banyak 
yang haus akan drama yang tinggi dan kering.Beberapa pemain 
bahkan berpura-pura menjadi Zhang Heng, meminta untuk 
berbicara dengannya.Namun, Scarlet tidak membalasnya. 


Umpan-posting atau tidak, dia bermaksud untuk 
menghubunginya.Jika dia berhasil menyelesaikannya, dia 
setidaknya bisa mengetahui nilai katana terlebih dahulu sebelum 
memutuskan apakah dia harus memperbaikinya atau menjualnya. 


“Saya menyesali apa yang terjadi di tempat parkir.Apa yang ingin 
Anda bicarakan?” dia mengetik. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.526 


Bab 526: 526 
Bab 526 Permintaan Perdagangan 


Balasan Zhang Heng menjadi komentar teratas di postingan Scarlet. 
Setelah itu, komentar baru terus bermunculan. Setelah pemain 
melihat sekilas pesannya, seseorang berkomentar, “Tidak buruk, 
saudaraku yang baik. Sepertinya Anda telah melakukan sesuatu 
yang menarik di tempat parkir. Anda bisa mati tanpa penyesalan 
sekarang. ” 


Balasan yang tidak masuk akal ini membuat awal yang buruk di 
posting Scarlet. Beberapa detik bahkan belum berlalu sebelum 
seseorang berkomentar. “Jadi apa yang terjadi di tempat parkir? 
Bisakah Anda menjelaskannya dalam 800 kata? ” 


Seseorang kemudian mengikutinya, berkata, “Tidak, jangan percaya 
dia. Saya karakter utama di sini. Kami melakukannya di garasi, 
bukan di tempat parkir. ” 


Untungnya, Crimson Sword segera membalas. Dua menit kemudian, 
Zhang Heng diundang ke ruang obrolan, fungsi baru yang baru-baru 
ini diterapkan di forum. Awalnya dimaksudkan sebagai tempat 
yang nyaman bagi pemain untuk berkomunikasi, sayangnya itu 
berubah menjadi tempat di mana spammer memposting pesan 
berbahaya mereka. 


Ratusan orang membuka grup obrolan — mulai dari grup pemburu 
selebriti hingga debat bintang sepak bola, kelas manajemen emosi, 
dan informasi diskon untuk merek terkenal. Setiap ruang obrolan 
memiliki tema. Alternatifnya, seseorang juga bisa melakukan apa 
yang Scarlet lakukan — membuat ruang terenkripsi untuk 
membicarakan masalah pribadi. 


Melihat Saturn 5 memasuki ruang obrolan, Crimson Sword 
langsung membahas topik pembicaraan. 


(Apakah bagian atas Mikazuki Munechika bersamamu?) 


Zhang Heng mengangkat alisnya saat dia mengetik. 


(Jadi katana ini adalah Mikazuki Munechika? Bagaimana dengan 
yang ada di Museum Nasional Tokyo. | 


(Yang itu palsu.| 


Scarlet tidak menyembunyikan apa pun dalam hal ini. Dia adalah 
komunikator yang baik, dan lebih khusus lagi, pandai berbicara 
dengan orang-orang seperti Zhang Heng. Dia tahu tidak ada cara 
lain untuk berbicara dengannya kecuali kejujuran mutlak. 


Karena tidak ada yang akan membodohi siapa pun, niat buruk apa 
pun yang dimiliki untuk orang lain harus disingkirkan untuk saat 
ini. Ini juga akan membuat komunikasi lebih efisien. 


(Anda sangat menghargai katana. Berapa nilainya?) Zhang Heng 
bertanya lagi. 


(Kelas C) 


Scarlet berhenti, lalu menambahkan, 


(Tapi senjata Grade-C ini paling cocok untukku. Aku tidak bisa 
memberikan detailnya kepadamu, tapi aku bisa memberitahumu 
bahwa aku telah menggunakannya selama lebih dari setahun 
sekarang ... Aku memiliki kemampuan unik. Semakin lama aku 


menggunakan pedang, semakin kuat jadinya, itulah sebabnya saya 
begitu terobsesi untuk menemukannya. 


(Apakah Anda ingin saya mengembalikannya kepada Anda?) 


(Tidak . Saya ingin mengusulkan perdagangan. Anda mengalahkan 
saya di Whistleblower. Katana yang rusak adalah trofi Anda, tetapi 
kita masing-masing memiliki sebagian darinya. Tidak ada yang bisa 
menggunakannya dalam keadaan ini, jadi daripada menemui jalan 
buntu, lebih baik kita membuat kesepakatan. | 


(Berapa yang akan kamu bayar untuk itu?) (Katana bukanlah salah 
satu pilihan senjata yang lebih populer. Item game Grade-C ini 
diperkirakan membawa nilai pasar 1300 hingga 1500 poin. Seribu 
poin permainan adalah semua yang dapat saya bayar untuk 
setengah yang Anda miliki saat ini. Saya bisa menebus sisa poin 
dengan item game jika Anda tidak keberatan. ) 


(Apakah Anda punya cara untuk merombak ini?) 


(Itu masalah yang harus saya selesaikan.) Segera setelah itu, dia 
menjadi khawatir jika Zhang Heng mungkin menganggap 
tawarannya tidak cukup baik. Jadi, dia menjelaskan lagi. 


(Ini adalah yang terbaik yang bisa saya tawarkan kepada Anda. 
Saya jujur dengan Anda di sini. Jika Anda meminta lebih banyak, 
maka saya tidak melihat pilihan selain meninggalkan perdagangan 
ini dan mencari katana lain yang cocok untuk saya.J 


Dia ragu-ragu sejenak, mengatakan semuanya sekaligus. (Aku 
bersedia memberitahumu satu hal lagi. Pedang ini tidak terlalu 
bagus untuk orang biasa. Saya hanya menghargainya sebanyak ini 
karena saya berspesialisasi dalam penggunaan katana. Hanya saya 
yang bisa memaksimalkan nilainya. | 


Zhang Heng, bagaimanapun, memberikan jawaban yang tidak 
terduga. 


(Saya khawatir saya harus mengatakan tidak kepada Anda. ) 


Scarlet tidak terlalu senang dengan jawabannya. Dia telah berusaha 
keras dalam menganalisis Zhang Heng, dan seharusnya, tidak ada 
alasan baginya untuk menolak kesepakatan tersebut. Paling tidak, 
dia seharusnya menunjukkan sedikit minat dalam negosiasi. Scarlet 
mulai bertanya-tanya apakah Zhang Heng benar-benar 
membencinya karena pertarungan sebelumnya. 


Pada saat itu, Zhang Heng dan Scarlet berpihak pada faksi yang 
berbeda dalam misi tersebut, dan tidak mengherankan jika mereka 
akan bertarung satu sama lain. Selain itu, pertempuran 
menyebabkan dia mengalami kerugian yang signifikan, di mana 
tidak hanya katananya yang berharga rusak, tetapi setengahnya 
sekarang berada di tangan Zhang Heng. Belum lagi bagaimana dia 
hampir kehilangan nyawanya dalam pertempuran. Semua hal 
dipertimbangkan, seharusnya dia yang menyimpan dendam, bukan 
Zhang Heng. 


Melihat komunikasi terputus, Zheng Heng buru-buru menjelaskan 
niatnya. 


(Saya menggunakan senjata jarak dekat juga.| 


Scarlet bingung ketika dia membaca apa yang dia ketik. Selama 
pertempuran sebelumnya, dia mengagumi ilmu pedangnya, hanya 
untuk mengeluarkan RPG di tengah pertempuran. Kemudian, saat 
mereka pertama kali bertemu, dia menunjukkan kemampuan 
memanah yang sangat baik. Itu sebabnya dia tidak tahu senjata 
mana yang dia sukai, bahkan berpikir bahwa ada sesuatu yang 
salah dengan pria itu. Setiap orang memiliki jumlah energi yang 
terbatas. Scarlet, yang alami di katana, menghabiskan sebagian 
besar hari pelatihannya, dan mengasah keterampilannya. Dan 


hanya itu yang dia kuasai. Ini adalah pertama kalinya dia 
menghadapi lawan yang sama terampilnya dengan dia. 


Zhang Heng tampaknya tidak menolak kesepakatan karena sesuatu 
yang bersifat pribadi, dan meskipun ada upaya untuk mencapai 
kesepakatan, mereka sekarang kembali ke titik awal. 


Jadi, alih-alih melakukan tendangan voli kebuntuan, Zhang Heng 
memberinya tawaran balasan. 


(Saya akan memberi Anda 1.000 poin permainan. Saya yakin itu 
jumlah yang cukup untuk menyelesaikan masalah kita. Bagaimana 
kalau Anda menjual separuh lainnya kepada saya?)| 


(Bisakah kamu memperbaikinya?) 


(Ini adalah masalah yang harus saya selesaikan. | 


Zhang Heng menggunakan kata-katanya sendiri. Sekarang, posisi 
mereka benar-benar terbalik. 


Tentu saja, itu bukan hanya harga acak yang dia dapatkan. Dia tahu 
Scarlet tidak berbohong, meskipun dia tidak menjelaskan mengapa 
dia begitu putus asa untuk potongan yang rusak itu. Segala sesuatu 
yang lain, selain itu, seharusnya baik-baik saja. Katana tersebut 
memiliki nilai 1.500 poin game, dan jika dia ingin membeli 
setengah lainnya, dia harus membayar 1.000 poin game dan 
menghabiskan 2.000 lagi untuk memperbaiki pedang. Ini berarti 
katana akan dijual dengan harga dua kali lipat dari harga pasarnya. 


Tetapi masalahnya adalah bahkan dengan jumlah poin permainan 
yang cukup besar, Zhang Heng tidak dapat menemukan senjata 
jarak dekat yang sangat dia sukai. Senjata jarak dekat adalah ceruk 
dan tidak akan dijual dengan harga yang bagus. Selain itu, senjata 
tajam juga langka. Zhang Heng telah mencari senjata berbilah yang 


sangat bagus sejak dia kembali dari pencarian Layar Hitam, setelah 
mempercayakan Ding Si untuk mencari yang bagus di pasar. 
Sayangnya, ia gagal mendapatkan apa yang diinginkannya hingga 
saat ini. 
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Dan jika Tuan. Kopi tidak bohong, apa yang disebut “perang proxy 
dijadwalkan akan segera dimulai. Mungkin itu sebabnya Scarlet 
sangat ingin mendapatkan katananya kembali. Menurutnya, dia 
akan membutuhkan waktu lama untuk meningkatkan kekuatan 
tempur senjata berbilahnya, dan jika dia mendapatkan yang lain, 
dia harus menaikkannya dari awal. 


Terlebih lagi, menurut bartender, 2.000 poin permainan harus 
diperbaiki dan ditingkatkan katana. Bagi Zhang Heng, 
menghabiskan 3.000 poin game di katana terdengar seperti jumlah 
yang masuk akal. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 526: 526 Bab 526 Permintaan Perdagangan 


Balasan Zhang Heng menjadi komentar teratas di postingan 
Scarlet.Setelah itu, komentar baru terus bermunculan.Setelah 
pemain melihat sekilas pesannya, seseorang berkomentar, “Tidak 
buruk, saudaraku yang baik.Sepertinya Anda telah melakukan 
sesuatu yang menarik di tempat parkir.Anda bisa mati tanpa 
penyesalan sekarang.” 


Balasan yang tidak masuk akal ini membuat awal yang buruk di 
posting Scarlet.Beberapa detik bahkan belum berlalu sebelum 


seseorang berkomentar.“Jadi apa yang terjadi di tempat parkir? 
Bisakah Anda menjelaskannya dalam 800 kata? ” 


Seseorang kemudian mengikutinya, berkata, “Tidak, jangan percaya 
dia.Saya karakter utama di sini.Kami melakukannya di garasi, 
bukan di tempat parkir.” 


Untungnya, Crimson Sword segera membalas.Dua menit kemudian, 
Zhang Heng diundang ke ruang obrolan, fungsi baru yang baru-baru 
ini diterapkan di forum.Awalnya dimaksudkan sebagai tempat yang 
nyaman bagi pemain untuk berkomunikasi, sayangnya itu berubah 
menjadi tempat di mana spammer memposting pesan berbahaya 
mereka. 


Ratusan orang membuka grup obrolan — mulai dari grup pemburu 
selebriti hingga debat bintang sepak bola, kelas manajemen emosi, 
dan informasi diskon untuk merek terkenal.Setiap ruang obrolan 
memiliki tema.Alternatifnya, seseorang juga bisa melakukan apa 
yang Scarlet lakukan — membuat ruang terenkripsi untuk 
membicarakan masalah pribadi. 


Melihat Saturn 5 memasuki ruang obrolan, Crimson Sword 
langsung membahas topik pembicaraan. 


(Apakah bagian atas Mikazuki Munechika bersamamu?) 


Zhang Heng mengangkat alisnya saat dia mengetik. 


(Jadi katana ini adalah Mikazuki Munechika? Bagaimana dengan 
yang ada di Museum Nasional Tokyo.| 


(Yang itu palsu.| 


Scarlet tidak menyembunyikan apa pun dalam hal ini.Dia adalah 


komunikator yang baik, dan lebih khusus lagi, pandai berbicara 
dengan orang-orang seperti Zhang Heng.Dia tahu tidak ada cara 
lain untuk berbicara dengannya kecuali kejujuran mutlak. 


Karena tidak ada yang akan membodohi siapa pun, niat buruk apa 
pun yang dimiliki untuk orang lain harus disingkirkan untuk saat 
ini.Ini juga akan membuat komunikasi lebih efisien. 


(Anda sangat menghargai katana.Berapa nilainya?) Zhang Heng 
bertanya lagi. 


(Kelas C) 


Scarlet berhenti, lalu menambahkan, 


(Tapi senjata Grade-C ini paling cocok untukku.Aku tidak bisa 
memberikan detailnya kepadamu, tapi aku bisa memberitahumu 
bahwa aku telah menggunakannya selama lebih dari setahun 
sekarang.Aku memiliki kemampuan unik.Semakin lama aku 
menggunakan pedang, semakin kuat jadinya, itulah sebabnya saya 
begitu terobsesi untuk menemukannya. 


(Apakah Anda ingin saya mengembalikannya kepada Anda?) 


(Tidak.Saya ingin mengusulkan perdagangan.Anda mengalahkan 
saya di Whistleblower.Katana yang rusak adalah trofi Anda, tetapi 
kita masing-masing memiliki sebagian darinya.Tidak ada yang bisa 
menggunakannya dalam keadaan ini, jadi daripada menemui jalan 
buntu, lebih baik kita membuat kesepakatan. | 


(Berapa yang akan kamu bayar untuk itu?) (Katana bukanlah salah 
satu pilihan senjata yang lebih populer.Item game Grade-C ini 
diperkirakan membawa nilai pasar 1300 hingga 1500 poin.Seribu 
poin permainan adalah semua yang dapat saya bayar untuk 
setengah yang Anda miliki saat ini.Saya bisa menebus sisa poin 


dengan item game jika Anda tidak keberatan.) 


(Apakah Anda punya cara untuk merombak ini?) 


(Itu masalah yang harus saya selesaikan.) Segera setelah itu, dia 
menjadi khawatir jika Zhang Heng mungkin menganggap 
tawarannya tidak cukup baik.Jadi, dia menjelaskan lagi. 


(Ini adalah yang terbaik yang bisa saya tawarkan kepada Anda.Saya 
jujur dengan Anda di sini.Jika Anda meminta lebih banyak, maka 
saya tidak melihat pilihan selain meninggalkan perdagangan ini dan 
mencari katana lain yang cocok untuk saya.| 


Dia ragu-ragu sejenak, mengatakan semuanya sekaligus.| Aku 
bersedia memberitahumu satu hal lagi.Pedang ini tidak terlalu 
bagus untuk orang biasa.Saya hanya menghargainya sebanyak ini 
karena saya berspesialisasi dalam penggunaan katana.Hanya saya 
yang bisa memaksimalkan nilainya. 


Zhang Heng, bagaimanapun, memberikan jawaban yang tidak 
terduga. 


(Saya khawatir saya harus mengatakan tidak kepada Anda.) 


Scarlet tidak terlalu senang dengan jawabannya.Dia telah berusaha 
keras dalam menganalisis Zhang Heng, dan seharusnya, tidak ada 
alasan baginya untuk menolak kesepakatan tersebut.Paling tidak, 
dia seharusnya menunjukkan sedikit minat dalam negosiasi.Scarlet 
mulai bertanya-tanya apakah Zhang Heng benar-benar 
membencinya karena pertarungan sebelumnya. 


Pada saat itu, Zhang Heng dan Scarlet berpihak pada faksi yang 
berbeda dalam misi tersebut, dan tidak mengherankan jika mereka 
akan bertarung satu sama lain.Selain itu, pertempuran 
menyebabkan dia mengalami kerugian yang signifikan, di mana 


tidak hanya katananya yang berharga rusak, tetapi setengahnya 
sekarang berada di tangan Zhang Heng.Belum lagi bagaimana dia 
hampir kehilangan nyawanya dalam pertempuran.Semua hal 
dipertimbangkan, seharusnya dia yang menyimpan dendam, bukan 
Zhang Heng. 


Melihat komunikasi terputus, Zheng Heng buru-buru menjelaskan 
niatnya. 


(Saya menggunakan senjata jarak dekat juga.l 


Scarlet bingung ketika dia membaca apa yang dia ketik.Selama 
pertempuran sebelumnya, dia mengagumi ilmu pedangnya, hanya 
untuk mengeluarkan RPG di tengah pertempuran.Kemudian, saat 
mereka pertama kali bertemu, dia menunjukkan kemampuan 
memanah yang sangat baik.Itu sebabnya dia tidak tahu senjata 
mana yang dia sukai, bahkan berpikir bahwa ada sesuatu yang 
salah dengan pria itu.Setiap orang memiliki jumlah energi yang 
terbatas.Scarlet, yang alami di katana, menghabiskan sebagian 
besar hari pelatihannya, dan mengasah keterampilannya.Dan hanya 
itu yang dia kuasai.Ini adalah pertama kalinya dia menghadapi 
lawan yang sama terampilnya dengan dia. 


Zhang Heng tampaknya tidak menolak kesepakatan karena sesuatu 
yang bersifat pribadi, dan meskipun ada upaya untuk mencapai 
kesepakatan, mereka sekarang kembali ke titik awal. 


Jadi, alih-alih melakukan tendangan voli kebuntuan, Zhang Heng 
memberinya tawaran balasan. 


(Saya akan memberi Anda 1.000 poin permainan.Saya yakin itu 
jumlah yang cukup untuk menyelesaikan masalah kita.Bagaimana 
kalau Anda menjual separuh lainnya kepada saya?) 


(Bisakah kamu memperbaikinya?) 


(Ini adalah masalah yang harus saya selesaikan. | 


Zhang Heng menggunakan kata-katanya sendiri.Sekarang, posisi 
mereka benar-benar terbalik. 


Tentu saja, itu bukan hanya harga acak yang dia dapatkan.Dia tahu 
Scarlet tidak berbohong, meskipun dia tidak menjelaskan mengapa 
dia begitu putus asa untuk potongan yang rusak itu.Segala sesuatu 
yang lain, selain itu, seharusnya baik-baik saja.Katana tersebut 
memiliki nilai 1.500 poin game, dan jika dia ingin membeli 
setengah lainnya, dia harus membayar 1.000 poin game dan 
menghabiskan 2.000 lagi untuk memperbaiki pedang.Ini berarti 
katana akan dijual dengan harga dua kali lipat dari harga pasarnya. 


Tetapi masalahnya adalah bahkan dengan jumlah poin permainan 
yang cukup besar, Zhang Heng tidak dapat menemukan senjata 
jarak dekat yang sangat dia sukai.Senjata jarak dekat adalah ceruk 
dan tidak akan dijual dengan harga yang bagus.Selain itu, senjata 
tajam juga langka.Zhang Heng telah mencari senjata berbilah yang 
sangat bagus sejak dia kembali dari pencarian Layar Hitam, setelah 
mempercayakan Ding Si untuk mencari yang bagus di 
pasar.Sayangnya, ia gagal mendapatkan apa yang diinginkannya 
hingga saat ini. 


Dan jika Tuan.Kopi tidak bohong, apa yang disebut “perang proxy” 
dijadwalkan akan segera dimulai.Mungkin itu sebabnya Scarlet 
sangat ingin mendapatkan katananya kembali.Menurutnya, dia 
akan membutuhkan waktu lama untuk meningkatkan kekuatan 
tempur senjata berbilahnya, dan jika dia mendapatkan yang lain, 
dia harus menaikkannya dari awal. 


Terlebih lagi, menurut bartender, 2.000 poin permainan harus 
diperbaiki dan ditingkatkan katana.Bagi Zhang Heng, 
menghabiskan 3.000 poin game di katana terdengar seperti jumlah 
yang masuk akal. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.527 


Bab 527: 527 
Bab 527 Fase Game Selanjutnya 


Kali ini, Scarlet tidak bisa berkata-kata. 


Seperti yang dia katakan, 1.000 poin game memang tawaran yang 
sangat murah hati. Itu adalah fakta bahwa setengah katana hampir 
tidak dapat digunakan, dan bahkan jika Zhang Heng menolak untuk 
menjual bagiannya yang lain, itu tidak seperti menjual bagian 
pedangnya akan menjadi masalah. Jika bukan karena perang proxy 
yang mendekat, dia mungkin baru saja menerima proposal Zhang 
Heng. 


Tapi sekarang ... dia tampaknya tidak mau menjual setengahnya 
padanya. Zhang Heng telah menjelaskan bahwa dia tidak ingin 
menjual setengahnya karena dia terlalu kekurangan senjata tajam, 
dan tampaknya poin permainan bukanlah urusannya. 


Scarlet ragu-ragu selama setengah menit sebelum akhirnya 
menjawabnya. 


ISaya akan berpikir tentang hal ini. J 
IBaik .) 
Zhang Heng menjawab dengan sopan tanpa mendorongnya. 


Scarlet tidak bisa membantu tetapi bertanya lagi di akhir. 


(Dari mana dan dari siapa Anda belajar ilmu pedang?) 


Kali ini, Zhang Heng menolak menjawab. Jelas dari sikapnya bahwa 
dia tidak ingin menjawab pertanyaan ini. Scarlet menyadari bahwa 
dia, juga, mungkin telah melewati batas, dan setelah beberapa saat, 
dia melihat prompt di sudut kanan atas layar bahwa Saturn 5 telah 
meninggalkan ruang obrolan. Jadi, dengan cara itulah percakapan 
pertama antara keduanya berakhir. 


Scarlet mematikan Surface-nya. Dia merasa lega. “Saturn 5' tidak 
segila Mr. Kopi . Faktanya, dia berpikir Zhang Heng sangat rasional 
dan berkomunikasi dengan sangat baik. Namun, begitu pikirannya 
dibuat, mengubahnya hampir tidak mungkin. Dari sana, Scarlet 
juga tahu bahwa Zhang Heng tidak membutuhkan poin permainan. 


Scarlet, di sisi lain, telah menemukan semua yang dia miliki untuk 
mengumpulkan total 1.000 poin game. Kekalahannya dalam 
pencarian Whistleblower memaksa 800 poin game darinya untuk 
membeli kartu pembebasan misi kegagalan. 


Jika memungkinkan, dia tidak akan keberatan menggunakan cara 
lain untuk mengambil kembali bagian atas katananya. 
Bagaimanapun, Zhang Heng mengambilnya tanpa izin. Kemudian, 
ketika dia bertengkar dengannya, dia tidak berhasil mendapatkan 
keuntungan darinya, dan meskipun dia menahan Mr. Kopi dengan 
jijik, dia harus mengakui bahwa kekuatannya menyaingi mecha 
bertenaga nuklir. 


Sampai sekarang, dia masih tidak mengerti bagaimana Tuan. Kopi 
bisa saja kalah dalam pertempuran. Satu hal yang pasti, meskipun- 
Zhang Heng memiliki kekuatan yang menakutkan. Jadi, ke mana 
pun jalannya, dia masih harus bergantung pada kesepakatan jika 
dia ingin mendapatkan separuh katana lainnya. Sementara Scarlet 
terus menimbang keripik di tangannya, Zhang Heng berada di 
ruang kuliah, menghadiri kelas Budaya dan Sejarah Barat, mata 
pelajaran pilihan yang diambilnya. 


Dia akan berusaha untuk memilih beberapa mata kuliah pada 
semester ini. Selain memilih mata pelajaran yang dia minati, dia 
dengan sengaja memilih kursus yang berguna untuk permainan itu, 
bahkan memilih bahasa Prancis Dasar, bahasa yang terdengar 
sangat rumit. 


Dia memperoleh banyak kredit kursus di semester ini saja, dan 
selama periode tersebut, dia juga memiliki lebih banyak waktu 
luang. Belum lagi 24 jam ekstra yang dia miliki dalam sehari. 
Seperti biasa, setelah menyelesaikan game ketujuh, dia memberikan 
pena yang dia dapatkan di akhir kepada bartender untuk 
identifikasi. 


Hasilnya, bagaimanapun, agak tidak terduga. Ini adalah pertama 
kalinya poin permainan gagal mengidentifikasi item, mendorong 
bartender untuk mengembalikan uang Zhang Heng dengan empat 
poin dan memberinya nasihat gratis. 


“Situasi seperti itu jarang terjadi, tetapi pernah terjadi sebelumnya. 
Lagipula, bahkan panel sistem bisa diretas di pusat lelang. Saya 
tidak terkejut dengan hasilnya. Mungkin Anda bisa memberi tahu 
saya bagaimana Anda mendapatkan pena ini? Saya dapat mencoba 
membantu Anda mencari tahu masalahnya. ” 


Zhang Heng teringat kata-kata Conan Doyle tepat sebelum dia 
pergi. Sejauh ini, Zhang Heng yakin bahwa lelaki tua berjas Tang 
itu mendekatinya untuk tujuan lain. Kualifikasi dan poin 
permainannya semuanya telah disediakan oleh lelaki tua itu, dan 
sampai sekarang, dia masih belum tahu peran bartender dalam 
sistem permainan. 


Zhang Heng ragu-ragu sejenak dan akhirnya memutuskan untuk 
mengungkapkan pertemuannya dengan Conan Doyle dalam 
pencarian sebelum mengambil kembali pena. Dia kemudian 
bertanya kepada bartender lagi tentang perang proxy. “Perang 
proxy? Ahh, panitia baru saja akan mengumumkannya, ”kata 
bartender itu,“ Jadi, tidak ada salahnya memberi tahu kamu dulu. 


Bagaimanapun, saya kira beberapa orang sudah mengetahuinya, 
dan setelah menyelesaikan begitu banyak putaran, Anda harus tahu 
tentang apa itu semua. Sampai sekarang, sebagian besar agen sudah 
ditentukan. Sangat sedikit yang belum memasang taruhan mereka, 
tetapi yang penting diperkirakan akan dirilis bulan depan. Pada 
saat itu, game tersebut akan memasuki fase berikutnya. ” 


Tahap selanjutnya? 


“Ya, kualifikasi akan segera berakhir, dan pertandingan utama akan 
dimulai setelah daftar nama dirilis. Fase selanjutnya akan menjadi 
sangat menarik! Sepertinya Anda sudah mendapatkan tiket untuk 
babak selanjutnya. Saya harap Anda beruntung sebelumnya! “ 


Bagaimana dengan pemain biasa? Zhang Heng mengerutkan 
kening. “Apa yang akan terjadi pada mereka setelah perang proxy 
dimulai?” 


“Mereka dapat dengan bebas memilih sisi yang mereka inginkan. 
Mereka bisa bergabung dengan agen atau menjadi Utusan. 
Seseorang tidak pernah memulai perang. Tentu saja, jika Anda 
cukup kuat untuk mengalahkan semua orang, saya akan menjadi 
yang pertama bertepuk tangan untuk Anda, ”bartender 
menambahkan dengan senyum licik. 


Zhang Heng bertanya-tanya apakah ada yang salah dengan dirinya. 
Saat mereka berbincang tentang topik tersebut, kilatan fanatisme 
dan kegembiraan yang liar terlihat di mata bartender. 


“Anda harus menunggu pemberitahuan dari panitia penyelenggara 
untuk konten spesifik. Saya akan kembali bekerja. Saya 
mengeluarkan uang lebih banyak bulan lalu, dan bulan ini, saya 
menderita akibat hutang yang sangat besar. ” 


Dan itu semua informasi yang dimiliki Zhang Heng saat ini. Sebagai 


tambahan, dia juga mengirim pesan WeChat ke Fan Meinan. Pada 
hari biasa, balasannya akan datang hampir seketika, yang 
membuatnya bertanya-tanya apakah dia benar-benar tidak ada yang 
bisa dilakukan selain menelusuri Weibo setiap hari. Kali ini, dia 
menunggu untuk waktu yang sangat lama sebelum mengirimkan 
jawabannya. 


ISaya sibuk .J 


Setelah itu, tidak ada apa-apa darinya. Masih ada sekitar satu bulan 
sebelum perang proxy, dan Zhang Heng tidak terburu-buru. Fan 
Meinan sepertinya memiliki masalah penting. Ketika dia 
memikirkan tentang individu yang kuat di belakangnya, dia 
membayangkan seseorang akan menemui akhir yang mengerikan. 
Kebetulan Zhang Heng perlu berurusan dengan sesuatu juga, 
karenanya, tidak menelusuri forum pemain selama sekitar 
seminggu. 


Saat dia online lagi, dia melihat sesuatu yang sangat mengejutkan 
sedang terjadi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 527: 527 Bab 527 Fase Game Selanjutnya 


Kali ini, Scarlet tidak bisa berkata-kata. 


Seperti yang dia katakan, 1.000 poin game memang tawaran yang 
sangat murah hati.Itu adalah fakta bahwa setengah katana hampir 
tidak dapat digunakan, dan bahkan jika Zhang Heng menolak untuk 


menjual bagiannya yang lain, itu tidak seperti menjual bagian 
pedangnya akan menjadi masalah.Jika bukan karena perang proxy 
yang mendekat, dia mungkin baru saja menerima proposal Zhang 
Heng. 


Tapi sekarang.dia tampaknya tidak mau menjual setengahnya 
padanya.Zhang Heng telah menjelaskan bahwa dia tidak ingin 
menjual setengahnya karena dia terlalu kekurangan senjata tajam, 
dan tampaknya poin permainan bukanlah urusannya. 


Scarlet ragu-ragu selama setengah menit sebelum akhirnya 
menjawabnya. 


(Saya akan berpikir tentang hal ini.) 


(Baik.) 


Zhang Heng menjawab dengan sopan tanpa mendorongnya. 


Scarlet tidak bisa membantu tetapi bertanya lagi di akhir. 


(Dari mana dan dari siapa Anda belajar ilmu pedang?) 


Kali ini, Zhang Heng menolak menjawab.Jelas dari sikapnya bahwa 
dia tidak ingin menjawab pertanyaan ini.Scarlet menyadari bahwa 
dia, juga, mungkin telah melewati batas, dan setelah beberapa saat, 
dia melihat prompt di sudut kanan atas layar bahwa Saturn 5 telah 
meninggalkan ruang obrolan.Jadi, dengan cara itulah percakapan 
pertama antara keduanya berakhir. 


Scarlet mematikan Surface-nya.Dia merasa lega.'Saturn 5' tidak 
segila Mr.Kopi.Faktanya, dia berpikir Zhang Heng sangat rasional 
dan berkomunikasi dengan sangat baik.Namun, begitu pikirannya 
dibuat, mengubahnya hampir tidak mungkin.Dari sana, Scarlet juga 


tahu bahwa Zhang Heng tidak membutuhkan poin permainan. 


Scarlet, di sisi lain, telah menemukan semua yang dia miliki untuk 
mengumpulkan total 1.000 poin game.Kekalahannya dalam 
pencarian Whistleblower memaksa 800 poin game darinya untuk 
membeli kartu pembebasan misi kegagalan. 


Jika memungkinkan, dia tidak akan keberatan menggunakan cara 
lain untuk mengambil kembali bagian atas 
katananya.Bagaimanapun, Zhang Heng mengambilnya tanpa 
izin.Kemudian, ketika dia bertengkar dengannya, dia tidak berhasil 
mendapatkan keuntungan darinya, dan meskipun dia menahan 
Mr.Kopi dengan jijik, dia harus mengakui bahwa kekuatannya 
menyaingi mecha bertenaga nuklir. 


Sampai sekarang, dia masih tidak mengerti bagaimana Tuan.Kopi 
bisa saja kalah dalam pertempuran.Satu hal yang pasti, meskipun- 
Zhang Heng memiliki kekuatan yang menakutkan.Jadi, ke mana 
pun jalannya, dia masih harus bergantung pada kesepakatan jika 
dia ingin mendapatkan separuh katana lainnya.Sementara Scarlet 
terus menimbang keripik di tangannya, Zhang Heng berada di 
ruang kuliah, menghadiri kelas Budaya dan Sejarah Barat, mata 
pelajaran pilihan yang diambilnya. 


Dia akan berusaha untuk memilih beberapa mata kuliah pada 
semester ini.Selain memilih mata pelajaran yang dia minati, dia 
dengan sengaja memilih kursus yang berguna untuk permainan itu, 
bahkan memilih bahasa Prancis Dasar, bahasa yang terdengar 
sangat rumit. 


Dia memperoleh banyak kredit kursus di semester ini saja, dan 
selama periode tersebut, dia juga memiliki lebih banyak waktu 
luang.Belum lagi 24 jam ekstra yang dia miliki dalam sehari.Seperti 
biasa, setelah menyelesaikan game ketujuh, dia memberikan pena 
yang dia dapatkan di akhir kepada bartender untuk identifikasi. 


Hasilnya, bagaimanapun, agak tidak terduga.Ini adalah pertama 
kalinya poin permainan gagal mengidentifikasi item, mendorong 
bartender untuk mengembalikan uang Zhang Heng dengan empat 
poin dan memberinya nasihat gratis. 


“Situasi seperti itu jarang terjadi, tetapi pernah terjadi 
sebelumnya.Lagipula, bahkan panel sistem bisa diretas di pusat 
lelang.Saya tidak terkejut dengan hasilnya.Mungkin Anda bisa 
memberi tahu saya bagaimana Anda mendapatkan pena ini? Saya 
dapat mencoba membantu Anda mencari tahu masalahnya.” 


Zhang Heng teringat kata-kata Conan Doyle tepat sebelum dia 
pergi.Sejauh ini, Zhang Heng yakin bahwa lelaki tua berjas Tang itu 
mendekatinya untuk tujuan lain.Kualifikasi dan poin permainannya 
semuanya telah disediakan oleh lelaki tua itu, dan sampai sekarang, 
dia masih belum tahu peran bartender dalam sistem permainan. 


Zhang Heng ragu-ragu sejenak dan akhirnya memutuskan untuk 
mengungkapkan pertemuannya dengan Conan Doyle dalam 
pencarian sebelum mengambil kembali pena.Dia kemudian 
bertanya kepada bartender lagi tentang perang proxy. “Perang 
proxy? Ahh, panitia baru saja akan mengumumkannya, ”kata 
bartender itu,“ Jadi, tidak ada salahnya memberi tahu kamu 
dulu.Bagaimanapun, saya kira beberapa orang sudah 
mengetahuinya, dan setelah menyelesaikan begitu banyak putaran, 
Anda harus tahu tentang apa itu semua.Sampai sekarang, sebagian 
besar agen sudah ditentukan.Sangat sedikit yang belum memasang 
taruhan mereka, tetapi yang penting diperkirakan akan dirilis bulan 
depan.Pada saat itu, game tersebut akan memasuki fase 
berikutnya.” 


Tahap selanjutnya? 


“Ya, kualifikasi akan segera berakhir, dan pertandingan utama akan 
dimulai setelah daftar nama dirilis.Fase selanjutnya akan menjadi 
sangat menarik! Sepertinya Anda sudah mendapatkan tiket untuk 
babak selanjutnya.Saya harap Anda beruntung sebelumnya! “ 


Bagaimana dengan pemain biasa? Zhang Heng mengerutkan 
kening.“Apa yang akan terjadi pada mereka setelah perang proxy 
dimulai?” 


“Mereka dapat dengan bebas memilih sisi yang mereka 
inginkan.Mereka bisa bergabung dengan agen atau menjadi 
Utusan.Seseorang tidak pernah memulai perang.Tentu saja, jika 
Anda cukup kuat untuk mengalahkan semua orang, saya akan 
menjadi yang pertama bertepuk tangan untuk Anda, ”bartender 
menambahkan dengan senyum licik. 


Zhang Heng bertanya-tanya apakah ada yang salah dengan 
dirinya.Saat mereka berbincang tentang topik tersebut, kilatan 
fanatisme dan kegembiraan yang liar terlihat di mata bartender. 


“Anda harus menunggu pemberitahuan dari panitia penyelenggara 
untuk konten spesifik.Saya akan kembali bekerja.Saya 
mengeluarkan uang lebih banyak bulan lalu, dan bulan ini, saya 
menderita akibat hutang yang sangat besar.” 


Dan itu semua informasi yang dimiliki Zhang Heng saat ini.Sebagai 
tambahan, dia juga mengirim pesan WeChat ke Fan Meinan.Pada 
hari biasa, balasannya akan datang hampir seketika, yang 
membuatnya bertanya-tanya apakah dia benar-benar tidak ada yang 
bisa dilakukan selain menelusuri Weibo setiap hari.Kali ini, dia 
menunggu untuk waktu yang sangat lama sebelum mengirimkan 
jawabannya. 


(Saya sibuk.I 


Setelah itu, tidak ada apa-apa darinya.Masih ada sekitar satu bulan 
sebelum perang proxy, dan Zhang Heng tidak terburu-buru.Fan 
Meinan sepertinya memiliki masalah penting.Ketika dia 
memikirkan tentang individu yang kuat di belakangnya, dia 
membayangkan seseorang akan menemui akhir yang 


mengerikan.Kebetulan Zhang Heng perlu berurusan dengan sesuatu 
juga, karenanya, tidak menelusuri forum pemain selama sekitar 
seminggu. 


Saat dia online lagi, dia melihat sesuatu yang sangat mengejutkan 
sedang terjadi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.528 


Bab 528: 528 
Bab 528 Ultimatum 


Salah satu dari tiga guild utama, Arc of Light, mengeluarkan 
ultimatum untuk persatuan Shen Xixi yang baru dibentuk pada 
tengah malam tadi malam tanpa peringatan apapun. Itu benar- 
benar kejutan bagi Zhang Heng. Mereka menuntut permintaan maaf 
dari Shen Xixi atas konflik kejam di Tongzhou malam itu, 
menyerahkan keempat pembunuh tersebut, dan mengganti 
kerugian. Jika dia menolak, mereka akan menyatakan perang 
padanya. Karena tidak ada pihak ketiga yang hadir pada saat 
kejadian, para pemain di forum tidak tahu apa yang sebenarnya 
terjadi malam itu. Menurut Arc of Light, jumlah pemain dari faksi 
mereka telah melacak monster. Di tengah pengejaran, mereka 
bertemu dengan tim pemain lain yang tergabung dalam serikat 
pekerja. Para pemain Arc of Light segera mengeluarkan pemain 
serikat dengan peringatan, yang mereka cukup bijak untuk 
memberi jalan kepada mereka. 


Terlepas dari mengapa pemain bergabung dengan serikat pekerja, 
setidaknya mereka melakukannya dengan maksud untuk 
melindungi orang biasa. Dengan kata lain, jika Arc of Light adalah 
orang-orang yang membunuh monster itu, para pemain serikat 
harus dengan senang hati menerima hasilnya. Di luar dugaan, para 
pemain serikat ternyata bermain curang. Mereka berpura-pura 
pergi, tetapi sebaliknya, mengambil jalan lain kembali ke tempat 
mereka semula. 


Pada saat kritis ketika Arc of Light melawan monster itu, para 
pemain serikat tiba-tiba menyerang mereka entah dari mana. 
Penyergapan tersebut mengakibatkan lima dari enam kematian 
pemain Arc of Light, di mana hanya satu yang berhasil bertahan 
hidup untuk menceritakan kisah tersebut kepada fraksinya. Setelah 


itu, Arc of Light sangat marah, karenanya, konfrontasi dengan 
persatuan Shen Xixi. 


Namun, para pemain di forum kesulitan mempercayai keseluruhan 
cerita. Pertama, korban Arc of Light adalah satu-satunya orang yang 
mengemukakan masalah ini. Shen Xixi dan persatuannya, 
bagaimanapun, belum menanggapi tuduhan tersebut. Selanjutnya, 
tiga guild utama telah mencoba yang terbaik untuk mengendalikan 
para pemain, dengan maksud untuk menunjukkan bahwa mereka 
adalah kelompok yang sangat masuk akal. Lagi pula, mereka 
memiliki keunggulan atas sebagian besar pemain, dan tidak 
mungkin mereka tidak memanfaatkan posisi kuat mereka. Mereka 
memiliki orang-orang dari segala macam kehidupan sepanjang 
waktu, karenanya, tidak dapat dihindari bahwa beberapa apel 
busuk membusuk di antara mereka. Banyak pemain kecil, 
menengah, dan bahkan non-guild memiliki perasaan campur aduk 
terhadap ketiga guild besar ini. 


Begitu basis pemain melihat pengumuman itu, semakin banyak 
kebahagiaan tampaknya membangun kemalangan mereka. Salah 
satu komentar yang paling banyak dipilih adalah: “Anjing-anjing 
bodoh Arc of Light menggertak siapa pun yang mereka bisa kapan 
pun mereka mau. Mereka benar-benar pantas menerima apa yang 
terjadi pada mereka. 


Kurang dari dua menit setelah dia memposting komentarnya, dia 
dibungkam oleh moderator, alasan untuk itu menyerang seseorang 
dengan kata-kata yang menyakitkan. Forum pemain sebenarnya 
adalah sesuatu yang dibuat oleh tiga guild utama. Namun, sebagian 
besar moderatornya seharusnya dipilih oleh para pemain untuk 
memastikan suasana yang adil. Sebaliknya, ketiga super moderator 
semuanya adalah anggota dari tiga guild utama, sekarang diberkahi 
dengan kekuatan untuk melarang atau membungkam siapa pun 
kapan pun mereka mau. 


Pemain yang dibungkam tidak berniat untuk diam. Karena mudah 
membuat akun baru di forum, pemutar yang dibisukan kembali 


dalam waktu kurang dari sepuluh detik, bahkan menggunakan 
nama pengguna yang sama tetapi dengan 01 ditambahkan di 
belakangnya. 


(Ayolah, dasar babi haus kekuasaan! Aku tantang kamu untuk 
melarangku lagi! Kamu bisa membungkamku, tapi bisakah kamu 
membungkam keadilan?) 


Begitu jawaban ini keluar, para pemain mulai bersorak untuknya. 
Beginilah cara internet bergulir. Jika Anda meminta sekelompok 
orang untuk menghadapi Arc of Light secara langsung, tidak ada 
satu jiwa pun yang berani melakukannya. Namun, tidak ada yang 
akan mundur jika Anda meletakkannya di belakang keyboard dan 
layar. Moderator super menyadari masalah ini, dan setelah 
melarang sekelompok prajurit keyboard yang tidak berharga, dia 
menyerah. 


Orang-orang sinis ini biasanya tidak peduli siapa yang benar atau 
salah dalam konflik antara Arc of Light dan persatuan ini. 
Kebanyakan hanya mengambil keuntungan untuk melampiaskan 
ketidakpuasan mereka dengan Arc. Karena serikat pekerja baru saja 
terbentuk belum lama ini, sebagian besar pemain tidak menemukan 
konflik kepentingan dengan mereka. Selain itu, serikat pekerja 
berbeda dengan serikat-pemain yang bergabung dengan serikat 
pekerja yang rumit. Beberapa adalah tim independen yang tidak 
terikat pada guild mana pun, dan karena serikat pekerja berada 
dalam posisi yang lebih lemah dari Arc, mereka pasti akan 
mendapatkan simpati dan dukungan dari basis pemain. 


Untuk kasus ini, sayangnya, semua simpati dan dukungan di dunia 
tidak berpengaruh dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 


Zhang Heng menyadari bahwa Shen Xixi dalam masalah kali ini 
segera setelah dia melihat kiriman tersebut. Terlepas dari benar 
atau salah, mendirikan serikat itu sendiri adalah berita buruk bagi 
serikat besar. Struktur serikat saat ini relatif longgar, dan mereka 
bukan ancaman bagi tiga serikat besar. Dan Shen Xixi telah 


berulang kali menyatakan bahwa tujuan serikat pekerja hanyalah 
untuk melindungi orang biasa. 


Namun, tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi jika serikat terus 
tumbuh, bahwa suatu hari mereka akan menjadi raksasa yang 
cukup kuat untuk melawan tiga guild utama. Bagaimanapun, 
kekuatan dalam struktur serikat pekerja dapat dipupuk secara 
bertahap, dan hubungan pemain dapat ditingkatkan dengan bekerja 
menuju tujuan yang sama. Saat ini, semua orang bekerja sama 
untuk mengalahkan monster itu dan membagikan jarahan sesuai 
peraturan. Jika para pemain ini berpapasan dalam pencarian yang 
sama, ada kemungkinan besar mereka akan bekerja sama. 
Kemudian, perlahan tapi pasti, mereka akan saling menempel untuk 
membentuk faksi yang kuat. Kejadian ini mungkin hanya menjadi 
katalis, tapi tidak masalah apakah itu benar atau salah. Tiga guild 
utama lelah hanya berdiri dan mengamati persatuan Shen Xixi. Kali 
ini, mereka bertekad untuk melakukan sesuatu tentang itu. Seolah- 
olah itu tidak cukup buruk, kebisuan dari dua guild besar lainnya 
hanya bisa menunjukkan bahwa situasinya sedang menuju hasil 
yang paling buruk. 


Mereka menggunakan teknik-kekuatan licik Shen Xixi untuk 
menyerahkan pemain yang bertanggung jawab atas insiden 
tersebut. Bertujuan untuk mengatasi mata rantai terlemah serikat, 
mereka tahu bagaimana persahabatan dalam serikat akan retak 
selamanya begitu dia menyerahkan rakyatnya. Dan jika Shen Xixi 
memilih untuk melawan, maka Arc of Light kemungkinan besar 
akan menyatakan perang dengan serikat pekerja. Jangankan 
perbedaan kekuatan antara kedua belah pihak — berdasarkan 
situasi serikat saat ini, berapa banyak yang akan memilih untuk 
hidup berdampingan dan mati dengan kekuatan baru yang muncul 
ini begitu saja? 


Jadi tidak peduli jalan mana yang Shen Xixi pilih untuk jalani, 
persatuan itu tampaknya telah mencapai ujung jalannya. Dia hanya 
bungkam tentang pendiriannya tentang masalah ini karena serikat 
pekerja dalam kekacauan total sekarang. Setelah menerima 
peringatan, dia segera menghubungi manajemen serikat, termasuk 


para pemimpin serikat kecil dan menengah, dan perwakilan dari 
tim independen, meminta mereka untuk mengembangkan solusi. 
Meskipun Shen Xixi bersiap untuk menghadapi yang terburuk, dia 
merasakan hawa dingin di punggungnya setiap kali dia memikirkan 
reaksi semua orang. 


Hampir 9096 setuju bahwa tim insiden harus diserahkan ke Arc of 
Light. Bukan berarti orang-orang ini peduli tentang kebenaran. 
Seperti yang mereka katakan, kebenaran tidak lagi penting. Apakah 
Arc itu bohong atau tidak, prioritas utama adalah yang pertama 
memastikan keamanan serikat. Setelah itu, mereka bisa 
membuktikan maksud mereka ke Arc dengan kata-kata. 


Shen Xixi melihat sekutu di depannya, merasakan kelelahan yang 
dalam di hatinya. Tidak peduli apa yang orang luar pikirkan, alasan 
dia mendirikan serikat itu sederhana: untuk melakukan hal yang 
benar. 


Melakukan hal yang benar mungkin terdengar sederhana, tetapi 
mereka yang benar-benar mempraktikkannya hanya tahu betapa 
sulitnya melakukannya. 


Karena dunia tidak selalu masuk akal. 


Sebelum datang ke sini, Shen Xixi telah bertemu dengan para 
pemain yang menyebabkan konflik, dan dia setidaknya 8090 yakin 
bahwa Arc of Light adalah yang berbohong. Bahkan jika itu bukan 
rencana pihak lain, mereka jelas akan menggunakan konflik ini 
untuk memutuskan persatuan. Semua orang tahu bagaimana nasib 
para pemain yang terlibat dalam insiden ini jika mereka memilih 
untuk menyerahkannya ke Arc. Semua orang sepertinya sengaja 
mengabaikan ini. Pengorbanan pribadi diremehkan dalam 
sekelompok besar orang. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 528: 528 Bab 528 Ultimatum 


Salah satu dari tiga guild utama, Arc of Light, mengeluarkan 
ultimatum untuk persatuan Shen Xixi yang baru dibentuk pada 
tengah malam tadi malam tanpa peringatan apapun.Itu benar-benar 
kejutan bagi Zhang Heng.Mereka menuntut permintaan maaf dari 
Shen Xixi atas konflik kejam di Tongzhou malam itu, menyerahkan 
keempat pembunuh tersebut, dan mengganti kerugian.Jika dia 
menolak, mereka akan menyatakan perang padanya.Karena tidak 
ada pihak ketiga yang hadir pada saat kejadian, para pemain di 
forum tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi malam itu.Menurut 
Arc of Light, jumlah pemain dari faksi mereka telah melacak 
monster.Di tengah pengejaran, mereka bertemu dengan tim pemain 
lain yang tergabung dalam serikat pekerja.Para pemain Arc of Light 
segera mengeluarkan pemain serikat dengan peringatan, yang 
mereka cukup bijak untuk memberi jalan kepada mereka. 


Terlepas dari mengapa pemain bergabung dengan serikat pekerja, 
setidaknya mereka melakukannya dengan maksud untuk 
melindungi orang biasa.Dengan kata lain, jika Arc of Light adalah 
orang-orang yang membunuh monster itu, para pemain serikat 
harus dengan senang hati menerima hasilnya.Di luar dugaan, para 
pemain serikat ternyata bermain curang.Mereka berpura-pura pergi, 
tetapi sebaliknya, mengambil jalan lain kembali ke tempat mereka 
semula. 


Pada saat kritis ketika Arc of Light melawan monster itu, para 
pemain serikat tiba-tiba menyerang mereka entah dari 
mana.Penyergapan tersebut mengakibatkan lima dari enam 
kematian pemain Arc of Light, di mana hanya satu yang berhasil 
bertahan hidup untuk menceritakan kisah tersebut kepada 
fraksinya.Setelah itu, Arc of Light sangat marah, karenanya, 


konfrontasi dengan persatuan Shen Xixi. 


Namun, para pemain di forum kesulitan mempercayai keseluruhan 
cerita.Pertama, korban Arc of Light adalah satu-satunya orang yang 
mengemukakan masalah ini.Shen Xixi dan persatuannya, 
bagaimanapun, belum menanggapi tuduhan tersebut.Selanjutnya, 
tiga guild utama telah mencoba yang terbaik untuk mengendalikan 
para pemain, dengan maksud untuk menunjukkan bahwa mereka 
adalah kelompok yang sangat masuk akal.Lagi pula, mereka 
memiliki keunggulan atas sebagian besar pemain, dan tidak 
mungkin mereka tidak memanfaatkan posisi kuat mereka.Mereka 
memiliki orang-orang dari segala macam kehidupan sepanjang 
waktu, karenanya, tidak dapat dihindari bahwa beberapa apel 
busuk membusuk di antara mereka.Banyak pemain kecil, 
menengah, dan bahkan non-guild memiliki perasaan campur aduk 
terhadap ketiga guild besar ini. 


Begitu basis pemain melihat pengumuman itu, semakin banyak 
kebahagiaan tampaknya membangun kemalangan mereka.Salah 
satu komentar yang paling banyak dipilih adalah: “Anjing-anjing 
bodoh Arc of Light menggertak siapa pun yang mereka bisa kapan 
pun mereka mau.Mereka benar-benar pantas menerima apa yang 
terjadi pada mereka. 


Kurang dari dua menit setelah dia memposting komentarnya, dia 
dibungkam oleh moderator, alasan untuk itu menyerang seseorang 
dengan kata-kata yang menyakitkan.Forum pemain sebenarnya 
adalah sesuatu yang dibuat oleh tiga guild utama.Namun, sebagian 
besar moderatornya seharusnya dipilih oleh para pemain untuk 
memastikan suasana yang adil.Sebaliknya, ketiga super moderator 
semuanya adalah anggota dari tiga guild utama, sekarang diberkahi 
dengan kekuatan untuk melarang atau membungkam siapa pun 
kapan pun mereka mau. 


Pemain yang dibungkam tidak berniat untuk diam.Karena mudah 
membuat akun baru di forum, pemutar yang dibisukan kembali 
dalam waktu kurang dari sepuluh detik, bahkan menggunakan 


nama pengguna yang sama tetapi dengan 01 ditambahkan di 
belakangnya. 


(Ayolah, dasar babi haus kekuasaan! Aku tantang kamu untuk 
melarangku lagi! Kamu bisa membungkamku, tapi bisakah kamu 
membungkam keadilan?) 


Begitu jawaban ini keluar, para pemain mulai bersorak 
untuknya.Beginilah cara internet bergulir.Jika Anda meminta 
sekelompok orang untuk menghadapi Arc of Light secara langsung, 
tidak ada satu jiwa pun yang berani melakukannya.Namun, tidak 
ada yang akan mundur jika Anda meletakkannya di belakang 
keyboard dan layar.Moderator super menyadari masalah ini, dan 
setelah melarang sekelompok prajurit keyboard yang tidak 
berharga, dia menyerah. 


Orang-orang sinis ini biasanya tidak peduli siapa yang benar atau 
salah dalam konflik antara Arc of Light dan persatuan 
ini.Kebanyakan hanya mengambil keuntungan untuk melampiaskan 
ketidakpuasan mereka dengan Arc.Karena serikat pekerja baru saja 
terbentuk belum lama ini, sebagian besar pemain tidak menemukan 
konflik kepentingan dengan mereka.Selain itu, serikat pekerja 
berbeda dengan serikat-pemain yang bergabung dengan serikat 
pekerja yang rumit.Beberapa adalah tim independen yang tidak 
terikat pada guild mana pun, dan karena serikat pekerja berada 
dalam posisi yang lebih lemah dari Arc, mereka pasti akan 
mendapatkan simpati dan dukungan dari basis pemain. 


Untuk kasus ini, sayangnya, semua simpati dan dukungan di dunia 
tidak berpengaruh dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 


Zhang Heng menyadari bahwa Shen Xixi dalam masalah kali ini 
segera setelah dia melihat kiriman tersebut.Terlepas dari benar atau 
salah, mendirikan serikat itu sendiri adalah berita buruk bagi 
serikat besar.Struktur serikat saat ini relatif longgar, dan mereka 
bukan ancaman bagi tiga serikat besar.Dan Shen Xixi telah berulang 
kali menyatakan bahwa tujuan serikat pekerja hanyalah untuk 


melindungi orang biasa. 


Namun, tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi jika serikat terus 
tumbuh, bahwa suatu hari mereka akan menjadi raksasa yang 
cukup kuat untuk melawan tiga guild utama.Bagaimanapun, 
kekuatan dalam struktur serikat pekerja dapat dipupuk secara 
bertahap, dan hubungan pemain dapat ditingkatkan dengan bekerja 
menuju tujuan yang sama.Saat ini, semua orang bekerja sama untuk 
mengalahkan monster itu dan membagikan jarahan sesuai 
peraturan.Jika para pemain ini berpapasan dalam pencarian yang 
sama, ada kemungkinan besar mereka akan bekerja 
sama.Kemudian, perlahan tapi pasti, mereka akan saling menempel 
untuk membentuk faksi yang kuat.Kejadian ini mungkin hanya 
menjadi katalis, tapi tidak masalah apakah itu benar atau salah.Tiga 
guild utama lelah hanya berdiri dan mengamati persatuan Shen 
Xixi.Kali ini, mereka bertekad untuk melakukan sesuatu tentang 
itu.Seolah-olah itu tidak cukup buruk, kebisuan dari dua guild besar 
lainnya hanya bisa menunjukkan bahwa situasinya sedang menuju 
hasil yang paling buruk. 


Mereka menggunakan teknik-kekuatan licik Shen Xixi untuk 
menyerahkan pemain yang bertanggung jawab atas insiden 
tersebut.Bertujuan untuk mengatasi mata rantai terlemah serikat, 
mereka tahu bagaimana persahabatan dalam serikat akan retak 
selamanya begitu dia menyerahkan rakyatnya.Dan jika Shen Xixi 
memilih untuk melawan, maka Arc of Light kemungkinan besar 
akan menyatakan perang dengan serikat pekerja.Jangankan 
perbedaan kekuatan antara kedua belah pihak — berdasarkan 
situasi serikat saat ini, berapa banyak yang akan memilih untuk 
hidup berdampingan dan mati dengan kekuatan baru yang muncul 
ini begitu saja? 


Jadi tidak peduli jalan mana yang Shen Xixi pilih untuk jalani, 
persatuan itu tampaknya telah mencapai ujung jalannya.Dia hanya 
bungkam tentang pendiriannya tentang masalah ini karena serikat 
pekerja dalam kekacauan total sekarang.Setelah menerima 
peringatan, dia segera menghubungi manajemen serikat, termasuk 
para pemimpin serikat kecil dan menengah, dan perwakilan dari 


tim independen, meminta mereka untuk mengembangkan 
solusi.Meskipun Shen Xixi bersiap untuk menghadapi yang 
terburuk, dia merasakan hawa dingin di punggungnya setiap kali 
dia memikirkan reaksi semua orang. 


Hampir 9076 setuju bahwa tim insiden harus diserahkan ke Arc of 
Light.Bukan berarti orang-orang ini peduli tentang 
kebenaran.Seperti yang mereka katakan, kebenaran tidak lagi 
penting.Apakah Arc itu bohong atau tidak, prioritas utama adalah 
yang pertama memastikan keamanan serikat.Setelah itu, mereka 
bisa membuktikan maksud mereka ke Arc dengan kata-kata. 


Shen Xixi melihat sekutu di depannya, merasakan kelelahan yang 
dalam di hatinya.Tidak peduli apa yang orang luar pikirkan, alasan 
dia mendirikan serikat itu sederhana: untuk melakukan hal yang 
benar. 


Melakukan hal yang benar mungkin terdengar sederhana, tetapi 
mereka yang benar-benar mempraktikkannya hanya tahu betapa 
sulitnya melakukannya. 


Karena dunia tidak selalu masuk akal. 


Sebelum datang ke sini, Shen Xixi telah bertemu dengan para 
pemain yang menyebabkan konflik, dan dia setidaknya 80Y6 yakin 
bahwa Arc of Light adalah yang berbohong.Bahkan jika itu bukan 
rencana pihak lain, mereka jelas akan menggunakan konflik ini 
untuk memutuskan persatuan.Semua orang tahu bagaimana nasib 
para pemain yang terlibat dalam insiden ini jika mereka memilih 
untuk menyerahkannya ke Arc.Semua orang sepertinya sengaja 
mengabaikan ini.Pengorbanan pribadi diremehkan dalam 
sekelompok besar orang. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.533 


Bab 533: 533 
Bab 533 Target Pertama 


Shen Xixi menyadari betapa gentingnya situasinya sekarang— 
Bukan hanya karena musuh mungkin telah menangkap pria tak 
berwajah dan Old K, tetapi efek tiang tukang cukur juga tidak akan 
bertahan selamanya. Setelah 160 detik, musuh akan mendapatkan 
kembali kebebasan mereka, dan setengah dari waktu itu telah 
berlalu. 


Shen Xixi tidak berniat membuang waktu lagi untuk berbicara 
omong kosong dengan musuh. Dia memandang Kelinci, dan 
keduanya mendekati Xiao Bing bersama. Yang terakhir tidak 
berniat untuk melakukan perlawanan, dengan cepat berbalik untuk 
berlari sebagai gantinya. Pada saat yang sama, empat tim lagi 
muncul di kedua ujung jalan, mengelilingi Shen Xixi dan sekutunya. 
Setelah berlari beberapa saat, Xiao Bing berhenti, berbalik, dan 
tersenyum. Dia tidak tahu bahwa tiang tukang cukur hanya akan 
bekerja selama 160 detik, berlari untuk menarik Shen Xixi dan 
Kelinci keluar dari area pengaruh tiang dan untuk mempersiapkan 
pertempuran berikutnya. Namun, tepat ketika dia mengira 
semuanya sudah diatur, suar tiba-tiba jatuh di depannya. Cahaya 
yang menyilaukan membuat mata semua orang di jalan menutup 
tanpa sadar. Ketika Xiao Bing membuka matanya lagi, Shen Xixi 
dan sekutunya telah menghilang. 


Maka, dimulailah perang antara Arc of Light dan persatuan di desa 
perkotaan ini. 


Di awal pertarungan, sebagian besar pemain di forum telah 
memprediksi situasinya dengan akurat. Arc of Light menampilkan 
keunggulan luar biasa sejak awal. Yang benar-benar mengejutkan 


adalah kekuatan Shen Xixi— Serikat pekerja telah runtuh dalam 
waktu satu jam setelah pengumuman penarikan Horizon. 


Menurut analisis statistik dari Departemen Strategi Arc of Light, 
sedikit yang tersisa di tim Shen Xixi untuk membantunya. Ketika 
pertempuran dimulai, bagaimanapun, Arc of Light segera 
menemukan bahwa bukan itu masalahnya. Mereka tampaknya 
sangat meremehkan reputasi dan pengaruh Shen Xixi dalam 
persatuan. Tidak hanya Shen Xixi yang diselamatkan di depan 
barbershop, tetapi Xiao Bing juga menerima kabar bahwa kekuatan 
misterius telah membunuh tim penyerang yang menangkap Old K 
dan pria tak berwajah itu. Namun setelah menerima kabar tersebut, 
dia tidak terkejut melainkan bersuka cita. Untuk Arc of Light, 
mereka seharusnya tidak terkalahkan, terutama dalam pertempuran 
ini. Karena itu masalahnya, dia tidak keberatan dengan sedikit liku- 
liku di tengah perang. Sekarang, dia bisa menyoroti pentingnya 
Departemen Strategi. 


Di sebuah kamar hotel yang berjarak dua kilometer dari desa kota, 
Zhang Heng memasang CS5-nya di ambang jendela. Dan pada saat 
yang sama, dia menyalakan TV dan menaikkan volume. Dia tidak 
langsung ikut campur dalam pertempuran yang terjadi di desa kota. 
Selain fakta bahwa dia cukup percaya diri bahwa Shen Xixi tidak 
akan kalah dalam pertempuran secepat itu, dia juga memiliki 
masalah yang lebih mendesak. 


Keberuntungan Zhang Heng cukup lumayan malam ini. Dia berhasil 
menggunakan 24 jam ekstra untuk menemukan komandan garis 
depan Arc of Light, mendapatkan salinan rencana pertempuran 
yang digunakan untuk menangani serikat pekerja. Meskipun itu 
hanya versi yang disederhanakan, waktu pelaksanaan, rute, dan 
penempatan personel semuanya dicatat. Selain itu, Zhang Heng 
juga memperoleh akun dan kata sandi yang terakhir digunakan 
untuk masuk ke OA internal Arc Cahaya. 


Namun, tampaknya guild Arc of Light memiliki banyak ahli 
komputer. Zhang Heng mencoba meretas forum pemain yang dibuat 


bersama oleh tiga guild utama, dan seperti yang diharapkan, itu 
adalah upaya yang gagal. Namun, dengan flash drive USB dari 
pencarian Whistleblower, tiga guild penting gagal melacaknya. 


OA internal Arc of Light menggunakan firewall yang sama untuk 
forum pemain. Itu jelas bukan peretasan yang mudah, tetapi dengan 
akun dan kata sandi yang baru diperoleh, Zhang Heng sekarang 
dapat masuk ke sistem dan mengambil lebih banyak informasi 
tentang pertempuran yang akan segera terjadi. 


Target pertamanya adalah sekelompok tim elit serangan jarak jauh. 
Zhang Heng membeli CS5 dengan poin permainan dari Nona 
Bartender. Itu berarti Arc of Light bisa melakukan hal yang sama 
juga. Dan sebagai salah satu dari tiga guild utama, pasti ada 
beberapa master senjata di antara para pemain mereka. 


Arc of Light pada awalnya berencana untuk menangkap tim Shen 
Xixi hidup-hidup, maka tidak perlu menggunakan senjata jarak 
jauh. Tapi sekarang, tabelnya telah berubah — Ternyata banyak 
yang masih membantu Shen Xixi bahkan setelah serikat pekerja itu 
runtuh. Arc of Light melihat ini, dan merasa terancam, mereka 
ingin melenyapkan mereka sepenuhnya. 


Selain itu, mereka ingin memperingatkan pemain di forum agar 
tidak terlibat dalam masalah ini. Begitu orang-orang ini bergegas ke 
desa kota, keseimbangan yang rapuh di antara keduanya akan 
rusak. Dan Zhang Heng ada di sana untuk memastikan bahwa ini 
tidak akan terjadi. 


Tidak jauh dari situ, Zhang Heng melihat dua MPV hitam melewati 
lampu lalu lintas dari ruang lingkupnya. Saat mereka melaju 
menuju desa kota, dua kunci tanah dengan remote control tiba-tiba 
muncul di jalan di depan. Pengemudi mobil pertama tidak 
menyangka halangan seperti itu akan muncul tepat di tengah jalan. 
Dia menginjak rem dan membelokkan kendaraan ke arah lain. 
Meskipun dia berhasil menghindari tiang di depannya, dia tidak 
bisa menghindari kendaraan yang masuk dari belakang. Ujung- 


ujungnya, mobil itu terguling dan terguling dua kali di tanah. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng menarik pelatuknya. 


Reaper adalah nama pertama dalam daftarnya. 


Pengemudi mobil kedua ditembak di kepala oleh peluru yang 
datang entah dari mana. Hal itu menyebabkan kaki kanannya 
terlepas dari bantalan rem, dan setelah menabrak bagian belakang 
mobil di depannya, ia tergelincir ke kunci ground jarak jauh. 
Penumpangnya terlempar seperti boneka kain saat kendaraan 
menabrak tiang baja secara langsung. 


Orang-orang di mobil pertama juga mengalami nasib yang sama. 
Mereka tidak mengharapkan penyergapan musuh, mengira itu pasti 
kecelakaan lalu lintas. Namun, jalan yang mereka lalui relatif jauh. 
Selain itu, sudah lewat tengah malam. Tidak ada kendaraan lain di 
jalan kecuali mereka. Ketika mereka mendengar suara peluru di 
mobil mereka, pertanyaan mereka terjawab. 


Orang pertama yang turun dari mobil jatuh ke tanah sebelum 
berdiri. Darah berceceran di seluruh kursi. Yang lain segera 
menyadari apa yang terjadi — semuanya ahli senjata. Secara alami, 
mereka tahu bahwa penembak jitu sedang menyerang mereka. Jadi, 
mereka segera melepas sabuk pengaman mereka dan mencari 
penutup. 


Dalam waktu kurang dari sepuluh detik, Arc of Light telah 
kehilangan tiga orang lagi. 


Kedua tim beranggotakan enam orang itu sekarang hanya tersisa 
tujuh anggota. Untungnya, yang ini sepertinya adalah petarung 
berpengalaman dan berpengalaman. Dalam beberapa menit, mereka 
berhasil mendapatkan senjata mereka dan mundur ke belakang 
mobil. Mereka berharap untuk mempertahankan kebuntuan dengan 


Zhang Heng sampai bantuan tiba. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak akan membiarkan itu terjadi. Melihat 
semua musuhnya telah mundur ke belakang mobil, Zhang Heng 
meledakkan tabung gas air mata yang disembunyikan di tempat 
sampah di pinggir jalan. 


Ramuan kimiawi yang menyengat mengiritasi mata dan hidung 
mereka, menyebabkan mereka batuk hebat, dengan air mata 
mengalir dari mata mereka. Asap putih dari gas air mata memberi 
mereka penutup yang bagus, dan mereka berharap sekali lagi. Jika 
mereka dapat mengambil kesempatan ini untuk mundur ke 
supermarket yang tutup di belakang mereka, mereka tidak perlu 
lagi mengkhawatirkan hidup mereka. 


Mereka tidak tahu bahwa Zhang Heng telah mengeluarkan Lensa 
Filter dari tas punggungnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 533: 533 Bab 533 Target Pertama 


Shen Xixi menyadari betapa gentingnya situasinya sekarang— 
Bukan hanya karena musuh mungkin telah menangkap pria tak 
berwajah dan Old K, tetapi efek tiang tukang cukur juga tidak akan 
bertahan selamanya.Setelah 160 detik, musuh akan mendapatkan 
kembali kebebasan mereka, dan setengah dari waktu itu telah 
berlalu. 


Shen Xixi tidak berniat membuang waktu lagi untuk berbicara 


omong kosong dengan musuh.Dia memandang Kelinci, dan 
keduanya mendekati Xiao Bing bersama.Yang terakhir tidak berniat 
untuk melakukan perlawanan, dengan cepat berbalik untuk berlari 
sebagai gantinya.Pada saat yang sama, empat tim lagi muncul di 
kedua ujung jalan, mengelilingi Shen Xixi dan sekutunya.Setelah 
berlari beberapa saat, Xiao Bing berhenti, berbalik, dan 
tersenyum.Dia tidak tahu bahwa tiang tukang cukur hanya akan 
bekerja selama 160 detik, berlari untuk menarik Shen Xixi dan 
Kelinci keluar dari area pengaruh tiang dan untuk mempersiapkan 
pertempuran berikutnya.Namun, tepat ketika dia mengira 
semuanya sudah diatur, suar tiba-tiba jatuh di depannya.Cahaya 
yang menyilaukan membuat mata semua orang di jalan menutup 
tanpa sadar.Ketika Xiao Bing membuka matanya lagi, Shen Xixi dan 
sekutunya telah menghilang. 


Maka, dimulailah perang antara Arc of Light dan persatuan di desa 
perkotaan ini. 


Di awal pertarungan, sebagian besar pemain di forum telah 
memprediksi situasinya dengan akurat.Arc of Light menampilkan 
keunggulan luar biasa sejak awal.Yang benar-benar mengejutkan 
adalah kekuatan Shen Xixi— Serikat pekerja telah runtuh dalam 
waktu satu jam setelah pengumuman penarikan Horizon. 


Menurut analisis statistik dari Departemen Strategi Arc of Light, 
sedikit yang tersisa di tim Shen Xixi untuk membantunya.Ketika 
pertempuran dimulai, bagaimanapun, Arc of Light segera 
menemukan bahwa bukan itu masalahnya.Mereka tampaknya 
sangat meremehkan reputasi dan pengaruh Shen Xixi dalam 
persatuan.Tidak hanya Shen Xixi yang diselamatkan di depan 
barbershop, tetapi Xiao Bing juga menerima kabar bahwa kekuatan 
misterius telah membunuh tim penyerang yang menangkap Old K 
dan pria tak berwajah itu.Namun setelah menerima kabar tersebut, 
dia tidak terkejut melainkan bersuka cita.Untuk Arc of Light, 
mereka seharusnya tidak terkalahkan, terutama dalam pertempuran 
ini.Karena itu masalahnya, dia tidak keberatan dengan sedikit liku- 
liku di tengah perang.Sekarang, dia bisa menyoroti pentingnya 
Departemen Strategi. 


Di sebuah kamar hotel yang berjarak dua kilometer dari desa kota, 
Zhang Heng memasang CS5-nya di ambang jendela.Dan pada saat 
yang sama, dia menyalakan TV dan menaikkan volume.Dia tidak 
langsung ikut campur dalam pertempuran yang terjadi di desa 
kota.Selain fakta bahwa dia cukup percaya diri bahwa Shen Xixi 
tidak akan kalah dalam pertempuran secepat itu, dia juga memiliki 
masalah yang lebih mendesak. 


Keberuntungan Zhang Heng cukup lumayan malam ini.Dia berhasil 
menggunakan 24 jam ekstra untuk menemukan komandan garis 
depan Arc of Light, mendapatkan salinan rencana pertempuran 
yang digunakan untuk menangani serikat pekerja.Meskipun itu 
hanya versi yang disederhanakan, waktu pelaksanaan, rute, dan 
penempatan personel semuanya dicatat.Selain itu, Zhang Heng juga 
memperoleh akun dan kata sandi yang terakhir digunakan untuk 
masuk ke OA internal Arc Cahaya. 


Namun, tampaknya guild Arc of Light memiliki banyak ahli 
komputer.Zhang Heng mencoba meretas forum pemain yang dibuat 
bersama oleh tiga guild utama, dan seperti yang diharapkan, itu 
adalah upaya yang gagal.Namun, dengan flash drive USB dari 
pencarian Whistleblower, tiga guild penting gagal melacaknya. 


OA internal Arc of Light menggunakan firewall yang sama untuk 
forum pemain.Itu jelas bukan peretasan yang mudah, tetapi dengan 
akun dan kata sandi yang baru diperoleh, Zhang Heng sekarang 
dapat masuk ke sistem dan mengambil lebih banyak informasi 
tentang pertempuran yang akan segera terjadi. 


Target pertamanya adalah sekelompok tim elit serangan jarak 
jauh.Zhang Heng membeli CS5 dengan poin permainan dari Nona 
Bartender.Itu berarti Arc of Light bisa melakukan hal yang sama 
juga.Dan sebagai salah satu dari tiga guild utama, pasti ada 
beberapa master senjata di antara para pemain mereka. 


Arc of Light pada awalnya berencana untuk menangkap tim Shen 


Xixi hidup-hidup, maka tidak perlu menggunakan senjata jarak 
jauh.Tapi sekarang, tabelnya telah berubah — Ternyata banyak yang 
masih membantu Shen Xixi bahkan setelah serikat pekerja itu 
runtuh.Arc of Light melihat ini, dan merasa terancam, mereka ingin 
melenyapkan mereka sepenuhnya. 


Selain itu, mereka ingin memperingatkan pemain di forum agar 
tidak terlibat dalam masalah ini.Begitu orang-orang ini bergegas ke 
desa kota, keseimbangan yang rapuh di antara keduanya akan 
rusak.Dan Zhang Heng ada di sana untuk memastikan bahwa ini 
tidak akan terjadi. 


Tidak jauh dari situ, Zhang Heng melihat dua MPV hitam melewati 
lampu lalu lintas dari ruang lingkupnya.Saat mereka melaju menuju 
desa kota, dua kunci tanah dengan remote control tiba-tiba muncul 
di jalan di depan.Pengemudi mobil pertama tidak menyangka 
halangan seperti itu akan muncul tepat di tengah jalan.Dia 
menginjak rem dan membelokkan kendaraan ke arah lain.Meskipun 
dia berhasil menghindari tiang di depannya, dia tidak bisa 
menghindari kendaraan yang masuk dari belakang.Ujung-ujungnya, 
mobil itu terguling dan terguling dua kali di tanah. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng menarik pelatuknya. 


Reaper adalah nama pertama dalam daftarnya. 


Pengemudi mobil kedua ditembak di kepala oleh peluru yang 
datang entah dari mana.Hal itu menyebabkan kaki kanannya 
terlepas dari bantalan rem, dan setelah menabrak bagian belakang 
mobil di depannya, ia tergelincir ke kunci ground jarak 
jauh.Penumpangnya terlempar seperti boneka kain saat kendaraan 
menabrak tiang baja secara langsung. 


Orang-orang di mobil pertama juga mengalami nasib yang 
sama.Mereka tidak mengharapkan penyergapan musuh, mengira itu 
pasti kecelakaan lalu lintas.Namun, jalan yang mereka lalui relatif 


jauh.Selain itu, sudah lewat tengah malam.Tidak ada kendaraan 
lain di jalan kecuali mereka.Ketika mereka mendengar suara peluru 
di mobil mereka, pertanyaan mereka terjawab. 


Orang pertama yang turun dari mobil jatuh ke tanah sebelum 
berdiri.Darah berceceran di seluruh kursi.Yang lain segera 
menyadari apa yang terjadi — semuanya ahli senjata.Secara alami, 
mereka tahu bahwa penembak jitu sedang menyerang mereka.Jadi, 
mereka segera melepas sabuk pengaman mereka dan mencari 
penutup. 


Dalam waktu kurang dari sepuluh detik, Arc of Light telah 
kehilangan tiga orang lagi. 


Kedua tim beranggotakan enam orang itu sekarang hanya tersisa 
tujuh anggota.Untungnya, yang ini sepertinya adalah petarung 
berpengalaman dan berpengalaman.Dalam beberapa menit, mereka 
berhasil mendapatkan senjata mereka dan mundur ke belakang 
mobil.Mereka berharap untuk mempertahankan kebuntuan dengan 
Zhang Heng sampai bantuan tiba. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak akan membiarkan itu terjadi.Melihat 
semua musuhnya telah mundur ke belakang mobil, Zhang Heng 
meledakkan tabung gas air mata yang disembunyikan di tempat 
sampah di pinggir jalan. 


Ramuan kimiawi yang menyengat mengiritasi mata dan hidung 
mereka, menyebabkan mereka batuk hebat, dengan air mata 
mengalir dari mata mereka.Asap putih dari gas air mata memberi 
mereka penutup yang bagus, dan mereka berharap sekali lagi.Jika 
mereka dapat mengambil kesempatan ini untuk mundur ke 
supermarket yang tutup di belakang mereka, mereka tidak perlu 
lagi mengkhawatirkan hidup mereka. 


Mereka tidak tahu bahwa Zhang Heng telah mengeluarkan Lensa 
Filter dari tas punggungnya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.534 


Bab 534: 534 
Bab 534 Dikelilingi 


Xiao Bing, juga menerima kabar bahwa tim penyerang jarak jauh 
telah diserang. Sepuluh menit telah berlalu sejak pesan terakhir 
mereka- “bersiap untuk melarikan diri ke supermarket dan 
menunggu dukungan. “Setelah itu, dia tidak menerima lagi pesan 
dari mereka. Keheningan seperti inilah yang membuat hati mereka 
berdebar-debar, pendahulu dari sesuatu yang mengerikan yang 
mungkin menimpa mereka. 


Setelah cadangan segera tiba, mereka memastikan bahwa sesuatu 
yang buruk memang telah terjadi pada tim penyerang jarak jauh. 
Dua kendaraan serba guna terguling di jalan, dan tewas berserakan 
di mana-mana. Namun, pembunuhnya tidak bisa ditemukan. Dan 
ini baru permulaan. Seperempat jam kemudian, dia menerima 
kabar buruk lainnya. 


Sebuah tim kecil yang membawa item game penting telah disergap 
oleh si pembunuh misterius juga. Pada akhirnya, mereka tidak 
hanya kehilangan apa yang mereka angkut, lima dari delapan 
anggotanya tewas, dan dua lainnya luka berat. Sayangnya, 
pembunuh misterius itu melarikan diri dari tempat kejadian lima 
menit sebelum bantuan datang. Bahkan sebelum dia sempat 
mencerna berita buruk itu, dia diberitahu bahwa pasukan yang 
bertanggung jawab untuk mengawal para tahanan juga telah 
dimusnahkan dua puluh menit kemudian. 


Para pemain di forum dibuat bingung oleh kejutan yang luar biasa. 
Tidak ada yang mengira bahwa perang, yang seharusnya berakhir 

dan dibersihkan dalam sepuluh menit, akan menghadapi alur cerita 
seperti itu. Sepertinya tim pemain diam-diam membantu Shen Xixi. 


Mereka berhasil menghentikan gelombang serangan pertama Arc of 
Light. Tapi yang lebih mengejutkan adalah bahwa beberapa dewa 
perang tampaknya telah memihak serikat pekerja. Sejak dua tim elit 
serangan jarak jauh diserang, korban di sisi Arc of Light mulai 
melonjak. 


Lebih dari satu jam telah berlalu sejak tim penyerang Arc of Light 
pertama dihancurkan. Informasi tentang penembak jitu misterius 
itu dianalisis, termasuk senjatanya, rute yang dia pilih, dan waktu 
yang dihabiskan di setiap pertempuran. Pemain yang bersembunyi 
di forum mengagumi keahlian menembak luar biasa penembak jitu 
misterius itu 


—Cara dia memposisikan dirinya, dan bagaimana dia selalu 
berhasil melarikan diri tepat sebelum cadangan Arc of Light tiba. 
Tampaknya penembak jitu ini mengetahui cara kerja rencana 
mereka, mengambil target yang hanya meningkat dalam nilai 
strategis satu demi satu. Belum lagi bagaimana dia berhasil 
melenyapkan semua musuhnya dalam waktu singkat. 


Apakah dia akan mengubah gelombang pertempuran sendirian? 


Sebelum malam ini, tidak ada seorang pun yang memiliki 
kecenderungan sedikit pun bahwa sesuatu yang begitu absurd dapat 
terjadi pada mereka. Tapi sekarang, Zhang Heng tampaknya telah 
melakukan hal yang mustahil. Saat pujian para pemain mulai 
mengalir, dia mengalami cegukan pertama malam itu. 


Zhang Heng sekali lagi menyiapkan CS5-nya di atap, akan 
mengeksekusi target kelimanya. Dia akan mengurangi waktu setiap 
pertempuran selama lima menit, dan selain mencegah bala bantuan 
Arc of Light menyerangnya, dia harus memastikan bahwa semuanya 
bergerak dengan cepat. Meskipun dia tahu penempatan pasukan 
dan rute mereka, persiapan hanya bisa dilakukan di sepanjang jalan 
berdasarkan informasi yang dia kumpulkan. Bekerja dengan regu 
tempur OA untuk menentukan target spesifik, dia tahu bahwa 
mendapatkan informasi komando internal tidak akan semudah itu. 


Arc of Light segera menyadari server mereka disusupi karena 
semakin banyak target strategis mereka yang terkena. Selama 
mereka mengubah sandi, informasi mereka tidak akan dapat 
diakses lagi. Zhang Heng hanya akan menghadapi lebih banyak 
bahaya saat dia melanjutkan perjalanan. Target yang 
mengemudikan Highlander semakin dekat, dan seorang pria gemuk 
di kursi penumpang sedang memegang ponselnya, tampaknya tidak 
peduli dengan nasib yang menantinya. 


Zhang Heng merasa ada sesuatu yang sangat tidak beres. Dia 
dengan cepat menyelipkan senjatanya, berbalik untuk melihat di 
belakangnya. Seseorang telah mendekatinya tanpa sadar, 
mendorong Zhang Heng untuk menarik pelatuknya. Itu adalah aksi 
yang dipelajari dari Simone. Pada jarak yang nyaris tak terlihat, dia 
bisa mencapai target secara membabi buta tanpa menggunakan 
teropong. Namun, saat berikutnya, dia merasakan sensasi terbakar 
yang mengamuk saat telapak tangannya menyentuh tong. 


Zhang Heng langsung membuang CS5 di tangannya. Sayangnya, 
suhu yang sangat tinggi telah membakar telapak tangannya, 
membuatnya melepuh dan melepuh. Laras CS5 di tanah bersinar 
lebih merah setelah beberapa detik seolah-olah baru saja 
dikeluarkan dari kiln. Orang misterius itu tidak mendekati Zhang 
Heng setelah melucuti senjatanya, malah menatapnya, dengan 
tudung dan topeng dengan penuh minat. 


“Jadi kaulah yang menyebabkan masalah bagi kita malam ini?” 
tanya orang itu setelah hening beberapa saat. 


Zhang Heng tetap bungkam. 


“Kenapa kamu tidak bicara? Apakah kamu bodoh?” Orang itu 
mengucapkan tut yang menyedihkan, “Sepertinya kita menjadi 
selebriti kecil malam ini! Anda menjadi sangat terkenal di forum. 
Separuh dari postingan tersebut adalah tentang Anda sekarang, dan 
semua orang ingin tahu tentang identitas Anda. Mengapa Anda 


tidak melepas topeng itu dan membiarkan saya melihat wajah 
Anda? « 


Saat orang itu berbicara dengan Zhang Heng, seorang pria dengan 
sepasang sayap bayangan mendarat di atap. Di sisi lain, pintu di 
tangga juga didorong terbuka, dan keluarlah seorang pria kekar 
yang membawa gergaji mesin raksasa. Tiga musuh sekarang 
mengepung Zhang Heng dari tiga arah, dan dia hanya berjarak dua 
langkah dari tepi atap. 


Ini bukan kebetulan. Arc of Light bereaksi lebih cepat dari yang 
dibayangkan Zhang Heng, sangat cepat untuk mengetahui di mana 
masalahnya. Alih-alih meminta semua orang untuk mengubah kata 
sandi mereka, mereka hanya memutuskan untuk membiarkannya. 
Sebaliknya, mereka menggunakan orang-orang di Highlander 
sebagai umpan untuk mengelilingi Zhang Heng di atap. 


Ketiga individu ini tampak berbeda dari musuh yang pernah 
bertemu Zhang Heng sebelumnya. Jika orang yang dia bunuh 
adalah elit Arc of Light, ketiga orang ini tidak diragukan lagi 
memiliki peringkat yang lebih tinggi. Seperti yang diharapkan, pria 
yang telah berbicara sebelumnya berbicara lagi, “Saya punya kabar 
baik dan kabar buruk, mana yang ingin kamu dengar dulu? ” 


Bahkan sebelum Zhang Heng dapat menjawab, pria itu 
melanjutkan, “Kabar buruknya adalah bahwa Anda berpapasan 
dengan kami malam ini. Saya menyarankan Anda untuk tidak 
mencoba sesuatu yang bodoh. Tidak banyak di Arc of Light yang 
lebih kuat dari kita. Orang-orang kami telah mempelajari 
karakteristik Anda, dan mereka tahu seberapa mahir Anda dalam 
senjata api. Kami, kebetulan adalah kryptonite Anda! Terutama aku 
. Selama saya di sini, Anda tidak akan pernah bermimpi menyentuh 
senjata lagi! “ 


Pria itu berharap melihat wajah panik dan pucat Zhang Heng, tapi 
dia sedikit kecewa. Dari awal sampai akhir, ekspresi Zhang Heng 
tidak bergerak sedikit pun. 


“Tapi kabar baiknya adalah, Arc of Light selalu menjadi guild yang 
paling berpikiran terbuka dari tiga guild besar. Merupakan tradisi 
kami untuk menghargai bakat. Saya harus mengakui bahwa 
penampilan gila Anda malam ini sangat mengesankan. Akibatnya, 
manajemen senior ingin memberi Anda kesempatan untuk 
bergabung dengan peringkat kami sebagai anggota Arc of Light. 
Jika Anda setuju untuk bergabung dengan kami, kami tidak akan 
lagi menganggap Anda bertanggung jawab atas pembunuhan yang 
Anda lakukan. Anda juga dapat menyimpan item game yang Anda 
ambil dari kami. Bagaimana suaranya? Itu adalah penawaran 
terbaik yang bisa Anda dapatkan dari kami. ” 


Namun, dia tidak berharap Zhang Heng memberikan balasan ketika 
dia selesai dengan pidato kecilnya. 


“Jadi, Arc of Light mengirim kalian bertiga untuk berurusan 
denganku? Bukankah itu sedikit ceroboh dari mereka untuk 
membuat keputusan seperti itu? ” . 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 534: 534 Bab 534 Dikelilingi 


Xiao Bing, juga menerima kabar bahwa tim penyerang jarak jauh 
telah diserang.Sepuluh menit telah berlalu sejak pesan terakhir 
mereka- “bersiap untuk melarikan diri ke supermarket dan 
menunggu dukungan. “Setelah itu, dia tidak menerima lagi pesan 
dari mereka.Keheningan seperti inilah yang membuat hati mereka 
berdebar-debar, pendahulu dari sesuatu yang mengerikan yang 
mungkin menimpa mereka. 


Setelah cadangan segera tiba, mereka memastikan bahwa sesuatu 
yang buruk memang telah terjadi pada tim penyerang jarak 
jauh.Dua kendaraan serba guna terguling di jalan, dan tewas 
berserakan di mana-mana.Namun, pembunuhnya tidak bisa 
ditemukan.Dan ini baru permulaan.Seperempat jam kemudian, dia 
menerima kabar buruk lainnya. 


Sebuah tim kecil yang membawa item game penting telah disergap 
oleh si pembunuh misterius juga.Pada akhirnya, mereka tidak 
hanya kehilangan apa yang mereka angkut, lima dari delapan 
anggotanya tewas, dan dua lainnya luka berat.Sayangnya, 
pembunuh misterius itu melarikan diri dari tempat kejadian lima 
menit sebelum bantuan datang.Bahkan sebelum dia sempat 
mencerna berita buruk itu, dia diberitahu bahwa pasukan yang 
bertanggung jawab untuk mengawal para tahanan juga telah 
dimusnahkan dua puluh menit kemudian. 


Para pemain di forum dibuat bingung oleh kejutan yang luar 
biasa.Tidak ada yang mengira bahwa perang, yang seharusnya 
berakhir dan dibersihkan dalam sepuluh menit, akan menghadapi 
alur cerita seperti itu.Sepertinya tim pemain diam-diam membantu 
Shen Xixi.Mereka berhasil menghentikan gelombang serangan 
pertama Arc of Light.Tapi yang lebih mengejutkan adalah bahwa 
beberapa dewa perang tampaknya telah memihak serikat 
pekerja.Sejak dua tim elit serangan jarak jauh diserang, korban di 
sisi Arc of Light mulai melonjak. 


Lebih dari satu jam telah berlalu sejak tim penyerang Arc of Light 
pertama dihancurkan.Informasi tentang penembak jitu misterius itu 
dianalisis, termasuk senjatanya, rute yang dia pilih, dan waktu yang 
dihabiskan di setiap pertempuran.Pemain yang bersembunyi di 
forum mengagumi keahlian menembak luar biasa penembak jitu 
misterius itu 


—Cara dia memposisikan dirinya, dan bagaimana dia selalu 
berhasil melarikan diri tepat sebelum cadangan Arc of Light 


tiba.Tampaknya penembak jitu ini mengetahui cara kerja rencana 
mereka, mengambil target yang hanya meningkat dalam nilai 
strategis satu demi satu.Belum lagi bagaimana dia berhasil 
melenyapkan semua musuhnya dalam waktu singkat. 


Apakah dia akan mengubah gelombang pertempuran sendirian? 


Sebelum malam ini, tidak ada seorang pun yang memiliki 
kecenderungan sedikit pun bahwa sesuatu yang begitu absurd dapat 
terjadi pada mereka.Tapi sekarang, Zhang Heng tampaknya telah 
melakukan hal yang mustahil.Saat pujian para pemain mulai 
mengalir, dia mengalami cegukan pertama malam itu. 


Zhang Heng sekali lagi menyiapkan CS5-nya di atap, akan 
mengeksekusi target kelimanya.Dia akan mengurangi waktu setiap 
pertempuran selama lima menit, dan selain mencegah bala bantuan 
Arc of Light menyerangnya, dia harus memastikan bahwa semuanya 
bergerak dengan cepat.Meskipun dia tahu penempatan pasukan dan 
rute mereka, persiapan hanya bisa dilakukan di sepanjang jalan 
berdasarkan informasi yang dia kumpulkan.Bekerja dengan regu 
tempur OA untuk menentukan target spesifik, dia tahu bahwa 
mendapatkan informasi komando internal tidak akan semudah itu. 


Arc of Light segera menyadari server mereka disusupi karena 
semakin banyak target strategis mereka yang terkena.Selama 
mereka mengubah sandi, informasi mereka tidak akan dapat 
diakses lagi.Zhang Heng hanya akan menghadapi lebih banyak 
bahaya saat dia melanjutkan perjalanan.Target yang 
mengemudikan Highlander semakin dekat, dan seorang pria gemuk 
di kursi penumpang sedang memegang ponselnya, tampaknya tidak 
peduli dengan nasib yang menantinya. 


Zhang Heng merasa ada sesuatu yang sangat tidak beres.Dia dengan 
cepat menyelipkan senjatanya, berbalik untuk melihat di 
belakangnya.Seseorang telah mendekatinya tanpa sadar, 
mendorong Zhang Heng untuk menarik pelatuknya.Itu adalah aksi 
yang dipelajari dari Simone.Pada jarak yang nyaris tak terlihat, dia 


bisa mencapai target secara membabi buta tanpa menggunakan 
teropong.Namun, saat berikutnya, dia merasakan sensasi terbakar 
yang mengamuk saat telapak tangannya menyentuh tong. 


Zhang Heng langsung membuang CS5 di tangannya.Sayangnya, 
suhu yang sangat tinggi telah membakar telapak tangannya, 
membuatnya melepuh dan melepuh.Laras CS5 di tanah bersinar 
lebih merah setelah beberapa detik seolah-olah baru saja 
dikeluarkan dari kiln.Orang misterius itu tidak mendekati Zhang 
Heng setelah melucuti senjatanya, malah menatapnya, dengan 
tudung dan topeng dengan penuh minat. 


“Jadi kaulah yang menyebabkan masalah bagi kita malam ini?” 
tanya orang itu setelah hening beberapa saat. 


Zhang Heng tetap bungkam. 


“Kenapa kamu tidak bicara? Apakah kamu bodoh?” Orang itu 
mengucapkan tut yang menyedihkan, “Sepertinya kita menjadi 
selebriti kecil malam ini! Anda menjadi sangat terkenal di 
forum.Separuh dari postingan tersebut adalah tentang Anda 
sekarang, dan semua orang ingin tahu tentang identitas 
Anda.Mengapa Anda tidak melepas topeng itu dan membiarkan 
saya melihat wajah Anda? “ 


Saat orang itu berbicara dengan Zhang Heng, seorang pria dengan 
sepasang sayap bayangan mendarat di atap.Di sisi lain, pintu di 
tangga juga didorong terbuka, dan keluarlah seorang pria kekar 
yang membawa gergaji mesin raksasa.Tiga musuh sekarang 
mengepung Zhang Heng dari tiga arah, dan dia hanya berjarak dua 
langkah dari tepi atap. 


Ini bukan kebetulan.Arc of Light bereaksi lebih cepat dari yang 
dibayangkan Zhang Heng, sangat cepat untuk mengetahui di mana 
masalahnya.Alih-alih meminta semua orang untuk mengubah kata 
sandi mereka, mereka hanya memutuskan untuk 


membiarkannya.Sebaliknya, mereka menggunakan orang-orang di 
Highlander sebagai umpan untuk mengelilingi Zhang Heng di atap. 


Ketiga individu ini tampak berbeda dari musuh yang pernah 
bertemu Zhang Heng sebelumnya.Jika orang yang dia bunuh adalah 
elit Arc of Light, ketiga orang ini tidak diragukan lagi memiliki 
peringkat yang lebih tinggi.Seperti yang diharapkan, pria yang 
telah berbicara sebelumnya berbicara lagi, “Saya punya kabar baik 
dan kabar buruk, mana yang ingin kamu dengar dulu? ” 


Bahkan sebelum Zhang Heng dapat menjawab, pria itu 
melanjutkan, “Kabar buruknya adalah bahwa Anda berpapasan 
dengan kami malam ini.Saya menyarankan Anda untuk tidak 
mencoba sesuatu yang bodoh.Tidak banyak di Arc of Light yang 
lebih kuat dari kita.Orang-orang kami telah mempelajari 
karakteristik Anda, dan mereka tahu seberapa mahir Anda dalam 
senjata api.Kami, kebetulan adalah kryptonite Anda! Terutama 
aku.Selama saya di sini, Anda tidak akan pernah bermimpi 
menyentuh senjata lagi! “ 


Pria itu berharap melihat wajah panik dan pucat Zhang Heng, tapi 
dia sedikit kecewa.Dari awal sampai akhir, ekspresi Zhang Heng 
tidak bergerak sedikit pun. 


“Tapi kabar baiknya adalah, Arc of Light selalu menjadi guild yang 
paling berpikiran terbuka dari tiga guild besar.Merupakan tradisi 
kami untuk menghargai bakat.Saya harus mengakui bahwa 
penampilan gila Anda malam ini sangat mengesankan.Akibatnya, 
manajemen senior ingin memberi Anda kesempatan untuk 
bergabung dengan peringkat kami sebagai anggota Arc of Light.Jika 
Anda setuju untuk bergabung dengan kami, kami tidak akan lagi 
menganggap Anda bertanggung jawab atas pembunuhan yang Anda 
lakukan.Anda juga dapat menyimpan item game yang Anda ambil 
dari kami.Bagaimana suaranya? Itu adalah penawaran terbaik yang 
bisa Anda dapatkan dari kami.” 


Namun, dia tidak berharap Zhang Heng memberikan balasan ketika 


dia selesai dengan pidato kecilnya. 


“Jadi, Arc of Light mengirim kalian bertiga untuk berurusan 
denganku? Bukankah itu sedikit ceroboh dari mereka untuk 
membuat keputusan seperti itu? ”. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.535 


Bab 535: 535 
Bab 535 Bunuh Satu Per Satu 


“Kalian sudah lama berbicara di sana. Apakah kita akan 
menyerangnya? ” kata pria kekar dengan gergaji mesin dengan 
tidak sabar. “Orang ini sangat sombong. Biarkan aku mencoba 
melawannya dulu! “ 


Sebelum kedua temannya bisa menjawabnya, dia sudah mengambil 
langkah besar, buru-buru bergerak menuju Zhang Heng. Sekutunya 
tahu betul tentang amarahnya, dan setelah mendengar nadanya 
yang memanas, mereka tidak menghentikannya. 


“Jangan hancurkan dia. Saya masih memiliki pertanyaan yang ingin 
saya tanyakan, ”lanjut pria yang berbicara dengan Zhang Heng. 


“Maka Anda mungkin tidak akan memiliki kesempatan untuk 
bertanya padanya nanti. Saya mengalami kesulitan menjaga target 
saya tetap hidup menggunakan gaya bertarung saya. Pria kekar itu 
menyeringai mengancam, dan pada saat yang sama, menekan 
tombol di pegangannya. Gergaji mesinnya tidak dicolokkan ke 
sumber listrik, kabelnya masih terseret di tanah. Anehnya, hantu 
mesin berdengung beberapa saat kemudian. 


Dengungan tajam mesin memecah kesunyian malam. Tanpa berkata 
apa-apa, pria itu mengangkat gergaji mesin dan mengayunkannya 
ke atas kepala Zhang Heng! Tidak hanya tengkoraknya akan 
hancur, tapi ada peluang bagus, Zhang Heng akan terbelah menjadi 
dua! Zhang Heng tidak berniat memblokir pria itu, mundur untuk 
menghindari serangan itu. Pada akhirnya, gergaji mesin mendarat 
di lantai, menyebabkan awan besar percikan api beterbangan dan 
membuat lubang beberapa sentimeter ke dalam beton yang kokoh. 


“Jangan khawatir. Anda akan segera mendapatkan giliran. Pria 
kekar itu tertawa liar dan mengangkat gergaji lagi. 


Sepertinya reaksinya tidak mempengaruhinya saat gergaji mesin 
menimbulkan benturan di tanah. Bahkan ketika gergaji mendarat di 
tanah, pria itu tetap tanpa ekspresi, masih memegang gergaji 
dengan kuat di tangannya. Kemudian, dengan keras, dia memukul 
kepala Zhang Heng lagi dengan gergaji. Untuk menghindari beban 
penuh senjata itu, Zhang Heng juga harus menghindar, kehilangan 
bilah yang berputar beberapa milimeter. Lebih buruk lagi adalah 
Zhang Heng sudah berada di ujung atap, kakinya sekarang setengah 
dari tanah. 


Mengetahui seberapa dekat dia dengan kematian tertentu, dia 
mundur selangkah, dan sekarang, hanya ada jarak selebar kepalan 
tangan antara dia dan jalan yang sibuk di bawahnya. Gedung yang 
dia pilih sebagai sarang penembak jitu ini tingginya lima belas 
lantai. Jika dia jatuh dari ketinggian ini, tidak mungkin dia bisa 
selamat dari kejatuhan itu. 


Sinar kegembiraan melintas di mata pria kekar itu. Dia meramalkan 
bahwa Zhang Heng akan tersandung dan jatuh dari gedung tinggi 
atau terbelah menjadi dua oleh gergaji mesinnya. Sekali lagi, dia 
dengan tegas mengangkat gergaji dan berseru dengan semangat, 
“Aku tantang kamu untuk menjadi sombong seperti yang kamu 
lakukan sekarang —!” 


Namun, gergaji mesin meleset dari sasarannya, dan Zhang Heng, 
melawan segala rintangan, tampaknya menghilang ke udara tipis! 


Pria kekar itu mengambil dua kali, menjulurkan kepalanya untuk 
melihat ke bawah gedung. Tiba-tiba, dia mendengar suara dari 
belakangnya. “Apakah kamu mencari saya?” 


Dia dengan cepat berbalik, dan, lihatlah, Zhang Heng telah 


menyelinap dari belakang. 


Rekan pria kekar itu saling memandang, tidak percaya apa yang 
baru saja mereka saksikan. Sebagai pengamat, mereka mulai 
menyadari apa yang baru saja terjadi. Zhang Heng memang 
melompat turun dari gedung, tetapi saat dia jatuh, dia meraih tepi 
atap tepat pada waktunya untuk mengayunkan tubuhnya, 
menciptakan kekuatan yang cukup untuk membawa dirinya 
kembali ke tempat yang aman. Gerakannya cepat menyala, 
mengabaikan kesempatan untuk melarikan diri. Jika Zhang Heng 
mengambil kesempatan ini untuk menyerang, pria kuat dengan 
gergaji mesin akan sangat tidak senang. Pria dengan sayap 
bayangan di belakangnya berkata, “Permainan sudah berakhir. Mari 
kita turunkan dia bersama. Orang ini sulit dihadapi! ” Reaksi Zhang 
Heng membuatnya lebih berhati-hati, mendorongnya untuk 
melebarkan sayap di punggungnya. 


Apa yang tidak mereka duga adalah tanah atap tiba-tiba berubah 
menjadi genangan cairan hitam yang mengalir! Pria kuat dengan 
gergaji mesin jatuh langsung ke sebuah kantor di bawahnya. Zhang 
Heng jatuh bersamanya juga, dan orang yang mengacaukan 
senapan Zhang Heng jatuh di kamar mandi sebelah. 


Pria dengan sayap bayangan melarikan diri karena dia bisa terbang, 
tetapi wajahnya hanya bisa berubah ketika sesuatu muncul di 
benaknya. Dia menerjang turun dari langit, genangan cairan hitam 
telah menggumpal kembali ke tanah beton bertulang. Selebaran itu 
tertangkap basah, jatuh ke tanah dan kepalanya terbentur begitu 
keras hingga hampir pingsan. 


(Nama: Evil Wall) 


(Nilai: DJ 


(Fungsi: Merekonstruksi struktur tembok. Pengguna diperbolehkan 
keadaan tembok dari padat menjadi cair. Sisa pemakaian: 0| 


Sejak mereka bertiga datang ke atap bersama, Zhang Heng telah 
menunggu kesempatan untuk memisahkan mereka. Di satu sisi, pria 
yang mengacaukan senapan Zhang Heng mengatakan hal yang 
benar. Arc of Light secara khusus membentuk regu ini untuk 
menghadapinya, dan karena salah satu dari mereka dapat membuat 
senjata tidak berguna, Zhang Heng hanya dapat menggunakan 
pertempuran jarak dekat. Orang kuat dengan gergaji mesin hanya 
ada untuk situasi seperti ini. Senjata tangguh dan kekuatannya yang 
hebat cocok untuk pertempuran frontal. Sebaliknya, penerbang 
memiliki ketangkasan yang lebih baik untuk mengimbangi 
kecepatannya. Dengan kata lain, ketiganya saling memuji dengan 
sempurna. Memang benar bagaimana Zhang Heng tidak memiliki 
banyak kesempatan untuk mengalahkan mereka sekaligus. 


Namun, banyak hal berubah ketika mereka berpisah. 


Zhang Heng sengaja mundur ke sisi peron. Meskipun orang kuat 
dengan gergaji mesin itu sangat ofensif, mudah bagi Zhang Heng 
untuk menghindari serangan itu dengan pelatihan yang dia 
dapatkan dari pencarian Layar Hitam. Sayangnya, masih ada musuh 
yang menyaksikan pertempuran tersebut. Zhang Heng perlu 
mencari waktu yang tepat bahkan jika dia ingin mengeluarkan 
Tembok Jahat dari sakunya untuk menggunakannya. 


Setengah detik yang dia miliki ketika dia jatuh dari atap adalah 
satu-satunya waktu baginya untuk menghilang dari pandangan. 
Sekarang setelah satu musuh berada di luar gedung, dan musuh 
lainnya jatuh ke kamar mandi di sebelah, mereka secara resmi 
terpisah satu sama lain. 


Jadi, Zhang Heng hanya perlu berurusan dengan pria kuat itu 
dengan gergaji mesin. Namun, dia tidak punya banyak waktu 
tersisa. Musuh di toilet akan mendobrak pintu dalam waktu sekitar 
dua menit, dan pria bersayap juga harus menemukan jendela untuk 
memasuki gedung. Karena itu, dia harus mengalahkan musuh di 
depannya secepat mungkin. 


Orang kuat dengan gergaji mesin itu bangkit dari tanah dan 
menemukan bahwa sekutunya telah pergi. Dia tidak takut tapi 
malah bersukacita. Segera, dia mengambil gergaji mesin di tanah 
dan mendengus dingin, “Kamu hanya bisa menghindari seranganku. 
Tidak ada tempat bagimu untuk bersembunyi kali ini! “ 


Zhang Heng tidak membalasnya. Sebagai gantinya, dia 
mengeluarkan dua pedang Nepal dari ranselnya. Karena negosiasi 
Scarlet belum selesai, dia harus membeli ini untuk menghadapi 
musuhnya malam ini. Dia memesannya dari Nona Bartender 
bersama dengan CS5, dan meskipun pedang itu bukan item 
permainan dengan cara apa pun, itu sudah cukup untuk situasi 
malam ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 535: 535 Bab 535 Bunuh Satu Per Satu 


“Kalian sudah lama berbicara di sana.Apakah kita akan 
menyerangnya? ” kata pria kekar dengan gergaji mesin dengan 
tidak sabar.“Orang ini sangat sombong.Biarkan aku mencoba 
melawannya dulu! “ 


Sebelum kedua temannya bisa menjawabnya, dia sudah mengambil 
langkah besar, buru-buru bergerak menuju Zhang Heng.Sekutunya 
tahu betul tentang amarahnya, dan setelah mendengar nadanya 
yang memanas, mereka tidak menghentikannya. 


“Jangan hancurkan dia.Saya masih memiliki pertanyaan yang ingin 
saya tanyakan, ”lanjut pria yang berbicara dengan Zhang Heng. 


“Maka Anda mungkin tidak akan memiliki kesempatan untuk 
bertanya padanya nanti.Saya mengalami kesulitan menjaga target 
saya tetap hidup menggunakan gaya bertarung saya.Pria kekar itu 
menyeringai mengancam, dan pada saat yang sama, menekan 
tombol di pegangannya.Gergaji mesinnya tidak dicolokkan ke 
sumber listrik, kabelnya masih terseret di tanah.Anehnya, hantu 
mesin berdengung beberapa saat kemudian. 


Dengungan tajam mesin memecah kesunyian malam.Tanpa berkata 
apa-apa, pria itu mengangkat gergaji mesin dan mengayunkannya 
ke atas kepala Zhang Heng! Tidak hanya tengkoraknya akan 
hancur, tapi ada peluang bagus, Zhang Heng akan terbelah menjadi 
dua! Zhang Heng tidak berniat memblokir pria itu, mundur untuk 
menghindari serangan itu.Pada akhirnya, gergaji mesin mendarat di 
lantai, menyebabkan awan besar percikan api beterbangan dan 
membuat lubang beberapa sentimeter ke dalam beton yang kokoh. 


“Jangan khawatir.Anda akan segera mendapatkan giliran.Pria kekar 
itu tertawa liar dan mengangkat gergaji lagi. 


Sepertinya reaksinya tidak mempengaruhinya saat gergaji mesin 
menimbulkan benturan di tanah.Bahkan ketika gergaji mendarat di 
tanah, pria itu tetap tanpa ekspresi, masih memegang gergaji 
dengan kuat di tangannya.Kemudian, dengan keras, dia memukul 
kepala Zhang Heng lagi dengan gergaji.Untuk menghindari beban 
penuh senjata itu, Zhang Heng juga harus menghindar, kehilangan 
bilah yang berputar beberapa milimeter.Lebih buruk lagi adalah 
Zhang Heng sudah berada di ujung atap, kakinya sekarang setengah 
dari tanah. 


Mengetahui seberapa dekat dia dengan kematian tertentu, dia 
mundur selangkah, dan sekarang, hanya ada jarak selebar kepalan 
tangan antara dia dan jalan yang sibuk di bawahnya.Gedung yang 
dia pilih sebagai sarang penembak jitu ini tingginya lima belas 
lantai.Jika dia jatuh dari ketinggian ini, tidak mungkin dia bisa 
selamat dari kejatuhan itu. 


Sinar kegembiraan melintas di mata pria kekar itu.Dia meramalkan 
bahwa Zhang Heng akan tersandung dan jatuh dari gedung tinggi 
atau terbelah menjadi dua oleh gergaji mesinnya.Sekali lagi, dia 
dengan tegas mengangkat gergaji dan berseru dengan semangat, 
“Aku tantang kamu untuk menjadi sombong seperti yang kamu 
lakukan sekarang —!” 


Namun, gergaji mesin meleset dari sasarannya, dan Zhang Heng, 
melawan segala rintangan, tampaknya menghilang ke udara tipis! 


Pria kekar itu mengambil dua kali, menjulurkan kepalanya untuk 
melihat ke bawah gedung.Tiba-tiba, dia mendengar suara dari 
belakangnya.“Apakah kamu mencari saya?” 


Dia dengan cepat berbalik, dan, lihatlah, Zhang Heng telah 
menyelinap dari belakang. 


Rekan pria kekar itu saling memandang, tidak percaya apa yang 
baru saja mereka saksikan.Sebagai pengamat, mereka mulai 
menyadari apa yang baru saja terjadi.Zhang Heng memang 
melompat turun dari gedung, tetapi saat dia jatuh, dia meraih tepi 
atap tepat pada waktunya untuk mengayunkan tubuhnya, 
menciptakan kekuatan yang cukup untuk membawa dirinya 
kembali ke tempat yang aman.Gerakannya cepat menyala, 
mengabaikan kesempatan untuk melarikan diri.Jika Zhang Heng 
mengambil kesempatan ini untuk menyerang, pria kuat dengan 
gergaji mesin akan sangat tidak senang.Pria dengan sayap bayangan 
di belakangnya berkata, “Permainan sudah berakhir.Mari kita 
turunkan dia bersama.Orang ini sulit dihadapi! ” Reaksi Zhang 
Heng membuatnya lebih berhati-hati, mendorongnya untuk 
melebarkan sayap di punggungnya. 


Apa yang tidak mereka duga adalah tanah atap tiba-tiba berubah 
menjadi genangan cairan hitam yang mengalir! Pria kuat dengan 
gergaji mesin jatuh langsung ke sebuah kantor di bawahnya.Zhang 
Heng jatuh bersamanya juga, dan orang yang mengacaukan 
senapan Zhang Heng jatuh di kamar mandi sebelah. 


Pria dengan sayap bayangan melarikan diri karena dia bisa terbang, 
tetapi wajahnya hanya bisa berubah ketika sesuatu muncul di 
benaknya.Dia menerjang turun dari langit, genangan cairan hitam 
telah menggumpal kembali ke tanah beton bertulang.Selebaran itu 
tertangkap basah, jatuh ke tanah dan kepalanya terbentur begitu 
keras hingga hampir pingsan. 


(Nama: Evil Wall) 


(Nilai: DJ 


(Fungsi: Merekonstruksi struktur tembok.Pengguna diperbolehkan 
keadaan tembok dari padat menjadi cair.Sisa pemakaian: 0|J 


Sejak mereka bertiga datang ke atap bersama, Zhang Heng telah 
menunggu kesempatan untuk memisahkan mereka.Di satu sisi, pria 
yang mengacaukan senapan Zhang Heng mengatakan hal yang 
benar.Arc of Light secara khusus membentuk regu ini untuk 
menghadapinya, dan karena salah satu dari mereka dapat membuat 
senjata tidak berguna, Zhang Heng hanya dapat menggunakan 
pertempuran jarak dekat.Orang kuat dengan gergaji mesin hanya 
ada untuk situasi seperti ini.Senjata tangguh dan kekuatannya yang 
hebat cocok untuk pertempuran frontal.Sebaliknya, penerbang 
memiliki ketangkasan yang lebih baik untuk mengimbangi 
kecepatannya.Dengan kata lain, ketiganya saling memuji dengan 
sempurna.Memang benar bagaimana Zhang Heng tidak memiliki 
banyak kesempatan untuk mengalahkan mereka sekaligus. 


Namun, banyak hal berubah ketika mereka berpisah. 


Zhang Heng sengaja mundur ke sisi peron.Meskipun orang kuat 
dengan gergaji mesin itu sangat ofensif, mudah bagi Zhang Heng 
untuk menghindari serangan itu dengan pelatihan yang dia 
dapatkan dari pencarian Layar Hitam.Sayangnya, masih ada musuh 
yang menyaksikan pertempuran tersebut.Zhang Heng perlu mencari 


waktu yang tepat bahkan jika dia ingin mengeluarkan Tembok 
Jahat dari sakunya untuk menggunakannya. 


Setengah detik yang dia miliki ketika dia jatuh dari atap adalah 
satu-satunya waktu baginya untuk menghilang dari 
pandangan.Sekarang setelah satu musuh berada di luar gedung, dan 
musuh lainnya jatuh ke kamar mandi di sebelah, mereka secara 
resmi terpisah satu sama lain. 


Jadi, Zhang Heng hanya perlu berurusan dengan pria kuat itu 
dengan gergaji mesin.Namun, dia tidak punya banyak waktu 
tersisa.Musuh di toilet akan mendobrak pintu dalam waktu sekitar 
dua menit, dan pria bersayap juga harus menemukan jendela untuk 
memasuki gedung.Karena itu, dia harus mengalahkan musuh di 
depannya secepat mungkin. 


Orang kuat dengan gergaji mesin itu bangkit dari tanah dan 
menemukan bahwa sekutunya telah pergi.Dia tidak takut tapi 
malah bersukacita.Segera, dia mengambil gergaji mesin di tanah 
dan mendengus dingin, “Kamu hanya bisa menghindari 
seranganku.Tidak ada tempat bagimu untuk bersembunyi kali ini! “ 


Zhang Heng tidak membalasnya.Sebagai gantinya, dia 
mengeluarkan dua pedang Nepal dari ranselnya.Karena negosiasi 
Scarlet belum selesai, dia harus membeli ini untuk menghadapi 
musuhnya malam ini.Dia memesannya dari Nona Bartender 
bersama dengan CS5, dan meskipun pedang itu bukan item 
permainan dengan cara apa pun, itu sudah cukup untuk situasi 
malam ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.536 


Bab 536: 536 
Bab 536 Jatuh Bebas 


Pria yang mengacaukan pistol Zhang Heng pasti tidak beruntung 
malam ini. Jatuh dari atap, dia mendarat di kamar mandi, 
kepalanya membentur toilet, memukulnya begitu keras sehingga 
darah merah cerah mulai menyembur keluar. Sekitar sepuluh detik 
kemudian, dia akhirnya menemukan rencana Zhang Heng. 


Setelah pukulan besar di kepalanya, dia berjuang untuk berdiri dari 
tanah, tersandung sedikit. Ketika akhirnya dia berdiri, dia buru- 
buru mengumpulkan kartu remi yang berserakan di lantai, bahkan 
memancing keluar beberapa yang mengambang di toilet. Kartu remi 
itu adalah item permainan, setiap orang dari mereka berharga 
baginya. Setelah memastikan bahwa dia memiliki semua kartunya, 
dia mendorong pintu kamar mandi terbuka, perlahan pincang dan 
meringis. 


Begitu dia keluar dari kamar mandi, dia mendengar pria kekar yang 
memegang gergaji itu berteriak. Tapi tidak seperti saat dia berada 
di atap, ini adalah suara gemuruh yang dipenuhi ketakutan. Itu 
menyebabkan orang yang mengacaukan senjata Zhang Heng tidak 
membuang waktu lagi. Dia mencoba untuk membuka pintu, hanya 
untuk menemukannya terkunci. 


Dia kemudian mengambil kartu as hati dari kotak kartu dan 
melemparkannya ke kaca temper di samping pintu. Ketika kartu 
tersebut menyentuh kaca, energi kinetik yang kuat terpancar, dan 
sesuatu yang menyerupai jaring laba-laba menyebar ke seluruh 
permukaan kaca. 


Tanpa ragu-ragu, dia menarik kartu kedua, dan kali ini, kacanya 


terlepas, pecah berkeping-keping. Dia dengan cepat bergegas ke 
tempat pria kuat itu berada, tetapi pemandangan di depannya 
hampir membuatnya takut sampai mati. Orang kuat itu sedang 
duduk di kursi bos di belakang meja, mata terbuka lebar, wajah 
membeku, dan sangat mati. Tubuhnya dipenuhi dengan banyak 
luka terbuka, dan kedua lengannya berlumuran darah. Cedera yang 
membuatnya kehilangan nyawanya, bagaimanapun, adalah luka 
dalam yang menggorok tenggorokannya terbuka lebar, bagian di 
mana Zhang Heng menghantam pedang Nepal miliknya, sehingga 
memadamkan nyawa pria itu. 


Ketika Zhang Heng mengeluarkan pedangnya, serangan diam-diam 
di belakangnya ada di sini. Orang yang mengacaukan senapan 
Zhang Heng tahu bahwa ini adalah momen yang berbahaya. 
Apalagi kakinya masih terluka. Tidak ada cara baginya untuk 
melarikan diri sekarang. Karenanya, dia hanya bisa tinggal dan 
bertarung. Untuk tetap hidup, dia harus menggunakan semua yang 
dia miliki untuk menghadapi Zhang Heng. Sebagai tindakan putus 
asa, dia melemparkan kartu remi ke lawannya. Hampir pada saat 
yang tepat, Zhang Heng menendang meja dan merunduk di 
belakangnya. Hujan kartu remi berdesir di udara, menghantam 
meja dan memotong kayu rosewood yang keras dengan mudah. 
Zhang Heng mencoba membongkar kartu-kartu itu menggunakan 
pedang Nepal-nya, hanya untuk menemukan bahwa itu sangat 
tajam sehingga mereka bahkan meninggalkan goresan di 
permukaan bilahnya! 


Melihat gelombang pertama serangan gagal melukai Zhang Heng, 
pria yang mengacaukan senapannya menjadi semakin gugup. Dia 
kemudian mengeluarkan tiga kartu lagi untuk dilemparkan ke 
Zhang Heng. Ketika dia melihat meja yang terbalik telah 
melindungi Zhang Heng, dia menuduhnya dengan marah, tetapi dia 
dihentikan ketika dia melihat sesuatu. Ditinggal dalam ketakutan 
dengan bulu di lehernya berdiri, dia melemparkan sisa kartu di 
tangannya ke Zhang Heng. Salvo kartu berhasil menghentikan 
kemajuan Zhang Heng, dan dia berhasil mundur. Segera, dia 
berhasil menarik jarak antara dia dan Zhang Heng, tetapi sebelum 
dia bisa menarik napas, dia menyadari bahwa kotak kartunya 
kosong. Ekspresinya berubah, wajahnya jatuh ke tanah, berpikir 


bahwa dia pasti akan menemui ajalnya di sini seperti orang kuat 
itu. Pada saat itu, sekutunya dengan sayap bayangan akhirnya tiba, 
dan dia bisa bernapas lega. Bahkan jika keduanya gagal 
mengalahkan Zhang Heng, mereka setidaknya bisa melarikan diri 
melalui udara. 


Namun, ekspresi bahagia di wajahnya hanya berlangsung kurang 
dari sedetik. Saat itulah dia melihat pedang Nepal tertancap di 
dadanya, dengan Zhang Heng berdiri di sampingnya masih dalam 
postur melempar. Pikiran terakhir yang terlintas di benaknya 
adalah bagaimana Zhang Heng bisa berhasil memukulnya dari jarak 
seperti itu? 


Kedua pertempuran itu berlangsung kurang dari tiga menit. Mereka 
berakhir lebih lambat dari yang diharapkan, tapi untungnya, Zhang 
Heng berhasil membunuh mereka berdua sebelum mereka bersatu 
kembali. Awalnya, pria dengan sayap bayangan ingin menerkam 
Zhang Heng, tetapi setelah menemukan dua temannya terbunuh 
satu demi satu, dia dengan cepat berubah pikiran. Dia tidak bisa 
membayangkan bahwa Zhang Heng, setelah kehilangan senjatanya, 
akan bertarung begitu sengit. Sedikit penundaan telah membuat 
kedua sekutunya kehilangan nyawa mereka. 


Kali ini, para analis di departemen strategi guild telah membuat 
kesalahan besar. Laporan yang mereka berikan sama sekali tidak 
akurat — disebutkan bahwa Zhang Heng hanya pandai senjata api 
dan bahwa kelemahannya adalah pertempuran jarak dekat. 


Zhang Heng memisahkan mereka bertiga sebelum pertempuran 
dimulai secara resmi. Namun, fakta bahwa dia bisa membunuh 
orang kuat dengan gergaji mesin satu lawan satu, dan sekutunya 
dengan melempar pedang, semuanya dianggap pertempuran jarak 
dekat. Jika dia bergabung dengan Arc of Light, dia bisa dengan 
cepat menjadi salah satu petarung top mereka, belum lagi keahlian 
menembaknya yang luar biasa. 


Pria dengan sayap bayangan tahu informasi ini harus dikirim 


kembali ke markas. Karena dia satu-satunya yang tersisa, 
menyingkirkan Zhang Heng akan menjadi tugas yang sulit. 
Untungnya, tidak seperti dua lainnya, dia memiliki sepasang sayap 
bayangan. Itu memungkinkan dia untuk melarikan diri dengan 
mudah jika dia tidak bisa mengalahkan Zhang Heng pada akhirnya. 


Sekarang setelah dia mengambil keputusan, dia tidak tinggal di 
tempatnya. Dia baru saja memasuki gedung dan hanya berjarak dua 
langkah dari jendela. Ini akan menjadi pelarian yang cepat dan 
mudah. Meskipun CS5 Zhang Heng sekarang siap untuk menembak 
lagi, senapan itu terlupakan ketika atapnya runtuh. Dia hanya perlu 
melihat pedang lempar Zhang Heng. 


Namun, apa yang tidak dia duga adalah bahwa Zhang Heng akan 
melepaskan busur besar di belakangnya. Pria dengan sayap 
bayangan itu merasakan perasaan tidak nyaman yang kuat. 
Meskipun dia tidak percaya bahwa Zhang Heng bisa menguasai 
panahan setelah dia menguasai keahlian menembak dan ilmu 
pedang, dia telah menyaksikan cukup banyak keajaiban malam ini, 
dan keyakinannya sangat terguncang. 


Namun, dia tidak berniat untuk berdiri di sana dan melihat dirinya 
terbunuh. Melihat Zhang Heng siap menarik busurnya, dia 
melompat keluar jendela secepat mungkin. Kali ini, dia membiarkan 
sayapnya terlipat, jatuh bebas seperti batu yang jatuh dari 
ketinggian. Hal terakhir yang dia lihat adalah Zhang Heng menarik 
tali busur. Menilai dari lintasan panah dari anak panah itu, 
mengikuti kecepatan jatuhnya adalah mustahil. 


Jadi, dia lega. Dia berencana untuk terbang ke belakang gedung 
kantor yang berlawanan terlebih dahulu agar benar-benar aman 
dari serangan Zhang Heng. Ketika sayapnya dilebarkan setengah 
jalan, panah yang telah dilepaskan dari jarak yang sangat jauh 
menarik busur di udara, menentang hukum fisika. 


Dan itu mengenai hatinya, tepat di tengah. 


Berdiri di dekat jendela, Zhang Heng menyaksikan pria dengan 
sayap bayangan di belakangnya jatuh dan berjuang di udara. Pada 
akhirnya, dia tetap tidak bisa mengubah takdirnya. Terlepas dari 
usahanya, ia hanya menemui nasib yang suram, menabrak SUV 
yang diparkir di pinggir jalan, dampaknya sangat parah sehingga 
menyebabkan atap SUV itu ambruk. Semua jendela juga pecah. 


Kemudian, alarm SUV itu berbunyi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Pria yang mengacaukan pistol Zhang Heng pasti tidak beruntung 
malam ini.Jatuh dari atap, dia mendarat di kamar mandi, 
kepalanya membentur toilet, memukulnya begitu keras sehingga 
darah merah cerah mulai menyembur keluar.Sekitar sepuluh detik 
kemudian, dia akhirnya menemukan rencana Zhang Heng. 


Setelah pukulan besar di kepalanya, dia berjuang untuk berdiri dari 
tanah, tersandung sedikit.Ketika akhirnya dia berdiri, dia buru-buru 
mengumpulkan kartu remi yang berserakan di lantai, bahkan 
memancing keluar beberapa yang mengambang di toilet.Kartu remi 
itu adalah item permainan, setiap orang dari mereka berharga 
baginya.Setelah memastikan bahwa dia memiliki semua kartunya, 
dia mendorong pintu kamar mandi terbuka, perlahan pincang dan 
meringis. 


Begitu dia keluar dari kamar mandi, dia mendengar pria kekar yang 
memegang gergaji itu berteriak.Tapi tidak seperti saat dia berada di 


atap, ini adalah suara gemuruh yang dipenuhi ketakutan.Itu 
menyebabkan orang yang mengacaukan senjata Zhang Heng tidak 
membuang waktu lagi.Dia mencoba untuk membuka pintu, hanya 
untuk menemukannya terkunci. 


Dia kemudian mengambil kartu as hati dari kotak kartu dan 
melemparkannya ke kaca temper di samping pintu.Ketika kartu 
tersebut menyentuh kaca, energi kinetik yang kuat terpancar, dan 
sesuatu yang menyerupai jaring laba-laba menyebar ke seluruh 
permukaan kaca. 


Tanpa ragu-ragu, dia menarik kartu kedua, dan kali ini, kacanya 
terlepas, pecah berkeping-keping.Dia dengan cepat bergegas ke 
tempat pria kuat itu berada, tetapi pemandangan di depannya 
hampir membuatnya takut sampai mati.Orang kuat itu sedang 
duduk di kursi bos di belakang meja, mata terbuka lebar, wajah 
membeku, dan sangat mati.Tubuhnya dipenuhi dengan banyak luka 
terbuka, dan kedua lengannya berlumuran darah.Cedera yang 
membuatnya kehilangan nyawanya, bagaimanapun, adalah luka 
dalam yang menggorok tenggorokannya terbuka lebar, bagian di 
mana Zhang Heng menghantam pedang Nepal miliknya, sehingga 
memadamkan nyawa pria itu. 


Ketika Zhang Heng mengeluarkan pedangnya, serangan diam-diam 
di belakangnya ada di sini.Orang yang mengacaukan senapan 
Zhang Heng tahu bahwa ini adalah momen yang berbahaya.Apalagi 
kakinya masih terluka.Tidak ada cara baginya untuk melarikan diri 
sekarang.Karenanya, dia hanya bisa tinggal dan bertarung.Untuk 
tetap hidup, dia harus menggunakan semua yang dia miliki untuk 
menghadapi Zhang Heng.Sebagai tindakan putus asa, dia 
melemparkan kartu remi ke lawannya.Hampir pada saat yang tepat, 
Zhang Heng menendang meja dan merunduk di belakangnya.Hujan 
kartu remi berdesir di udara, menghantam meja dan memotong 
kayu rosewood yang keras dengan mudah.Zhang Heng mencoba 
membongkar kartu-kartu itu menggunakan pedang Nepal-nya, 
hanya untuk menemukan bahwa itu sangat tajam sehingga mereka 
bahkan meninggalkan goresan di permukaan bilahnya! 


Melihat gelombang pertama serangan gagal melukai Zhang Heng, 
pria yang mengacaukan senapannya menjadi semakin gugup.Dia 
kemudian mengeluarkan tiga kartu lagi untuk dilemparkan ke 
Zhang Heng.Ketika dia melihat meja yang terbalik telah melindungi 
Zhang Heng, dia menuduhnya dengan marah, tetapi dia dihentikan 
ketika dia melihat sesuatu.Ditinggal dalam ketakutan dengan bulu 
di lehernya berdiri, dia melemparkan sisa kartu di tangannya ke 
Zhang Heng.Salvo kartu berhasil menghentikan kemajuan Zhang 
Heng, dan dia berhasil mundur.Segera, dia berhasil menarik jarak 
antara dia dan Zhang Heng, tetapi sebelum dia bisa menarik napas, 
dia menyadari bahwa kotak kartunya kosong.Ekspresinya berubah, 
wajahnya jatuh ke tanah, berpikir bahwa dia pasti akan menemui 
ajalnya di sini seperti orang kuat itu.Pada saat itu, sekutunya 
dengan sayap bayangan akhirnya tiba, dan dia bisa bernapas 
lega.Bahkan jika keduanya gagal mengalahkan Zhang Heng, mereka 
setidaknya bisa melarikan diri melalui udara. 


Namun, ekspresi bahagia di wajahnya hanya berlangsung kurang 
dari sedetik.Saat itulah dia melihat pedang Nepal tertancap di 
dadanya, dengan Zhang Heng berdiri di sampingnya masih dalam 
postur melempar.Pikiran terakhir yang terlintas di benaknya adalah 
bagaimana Zhang Heng bisa berhasil memukulnya dari jarak seperti 
itu? 


Kedua pertempuran itu berlangsung kurang dari tiga menit.Mereka 
berakhir lebih lambat dari yang diharapkan, tapi untungnya, Zhang 
Heng berhasil membunuh mereka berdua sebelum mereka bersatu 
kembali.Awalnya, pria dengan sayap bayangan ingin menerkam 
Zhang Heng, tetapi setelah menemukan dua temannya terbunuh 
satu demi satu, dia dengan cepat berubah pikiran.Dia tidak bisa 
membayangkan bahwa Zhang Heng, setelah kehilangan senjatanya, 
akan bertarung begitu sengit.Sedikit penundaan telah membuat 
kedua sekutunya kehilangan nyawa mereka. 


Kali ini, para analis di departemen strategi guild telah membuat 
kesalahan besar.Laporan yang mereka berikan sama sekali tidak 
akurat — disebutkan bahwa Zhang Heng hanya pandai senjata api 
dan bahwa kelemahannya adalah pertempuran jarak dekat. 


Zhang Heng memisahkan mereka bertiga sebelum pertempuran 
dimulai secara resmi.Namun, fakta bahwa dia bisa membunuh 
orang kuat dengan gergaji mesin satu lawan satu, dan sekutunya 
dengan melempar pedang, semuanya dianggap pertempuran jarak 
dekat.Jika dia bergabung dengan Arc of Light, dia bisa dengan 
cepat menjadi salah satu petarung top mereka, belum lagi keahlian 
menembaknya yang luar biasa. 


Pria dengan sayap bayangan tahu informasi ini harus dikirim 
kembali ke markas.Karena dia satu-satunya yang tersisa, 
menyingkirkan Zhang Heng akan menjadi tugas yang 
sulit.Untungnya, tidak seperti dua lainnya, dia memiliki sepasang 
sayap bayangan.Itu memungkinkan dia untuk melarikan diri 
dengan mudah jika dia tidak bisa mengalahkan Zhang Heng pada 
akhirnya. 


Sekarang setelah dia mengambil keputusan, dia tidak tinggal di 
tempatnya.Dia baru saja memasuki gedung dan hanya berjarak dua 
langkah dari jendela.Ini akan menjadi pelarian yang cepat dan 
mudah.Meskipun CS5 Zhang Heng sekarang siap untuk menembak 
lagi, senapan itu terlupakan ketika atapnya runtuh.Dia hanya perlu 
melihat pedang lempar Zhang Heng. 


Namun, apa yang tidak dia duga adalah bahwa Zhang Heng akan 
melepaskan busur besar di belakangnya.Pria dengan sayap 
bayangan itu merasakan perasaan tidak nyaman yang 
kuat.Meskipun dia tidak percaya bahwa Zhang Heng bisa 
menguasai panahan setelah dia menguasai keahlian menembak dan 
ilmu pedang, dia telah menyaksikan cukup banyak keajaiban 
malam ini, dan keyakinannya sangat terguncang. 


Namun, dia tidak berniat untuk berdiri di sana dan melihat dirinya 
terbunuh.Melihat Zhang Heng siap menarik busurnya, dia 
melompat keluar jendela secepat mungkin.Kali ini, dia membiarkan 
sayapnya terlipat, jatuh bebas seperti batu yang jatuh dari 
ketinggian.Hal terakhir yang dia lihat adalah Zhang Heng menarik 


tali busur.Menilai dari lintasan panah dari anak panah itu, 
mengikuti kecepatan jatuhnya adalah mustahil. 


Jadi, dia lega.Dia berencana untuk terbang ke belakang gedung 
kantor yang berlawanan terlebih dahulu agar benar-benar aman 
dari serangan Zhang Heng.Ketika sayapnya dilebarkan setengah 
jalan, panah yang telah dilepaskan dari jarak yang sangat jauh 
menarik busur di udara, menentang hukum fisika. 


Dan itu mengenai hatinya, tepat di tengah. 


Berdiri di dekat jendela, Zhang Heng menyaksikan pria dengan 
sayap bayangan di belakangnya jatuh dan berjuang di udara.Pada 
akhirnya, dia tetap tidak bisa mengubah takdirnya.Terlepas dari 
usahanya, ia hanya menemui nasib yang suram, menabrak SUV 
yang diparkir di pinggir jalan, dampaknya sangat parah sehingga 
menyebabkan atap SUV itu ambruk.Semua jendela juga pecah. 


Kemudian, alarm SUV itu berbunyi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.537 


Bab 537: 537 
Bab 537 Pangkat Admiral? 


Pesta ulang tahun akan segera berakhir di auditorium kecil di lantai 
empat Hotel Sheraton. Setelah memotong kue dan menyanyikan 
lagu ulang tahun, tibalah waktunya untuk acara utama malam ini, 
bagian bertema Disney di tengah malam. 


Setiap orang yang hadir dapat memilih kostum yang mereka sukai 
dan berdandan sesuai dengan karakter Disney favorit mereka. Putri 
Eryue Weicheng memilih Elsa dari Frozen, dan Eryue Weicheng 
sendiri memilih raja tua yang sudah mati. Dia menyaksikan 
putrinya dan seorang anak montok berpakaian seperti Pangeran 
Aladdin melakukan tarian terakhir. Setelah itu, ponselnya 
berdering. 


Eryue Weicheng mengerutkan kening. Tidak hanya dia pemimpin 
Arc of Light, tetapi dia adalah direktur dua perusahaan yang 
terdaftar. Dia sekarang memiliki dua ponsel dan tiga nomor. Satu 
digunakan untuk menjawab panggilan bisnis dan keluarga, 
sedangkan yang kedua berurusan dengan guild dan pemain. 


Dia membungkam telepon bisnisnya malam ini, yang hanya bisa 
berarti bahwa telepon yang dia gunakan untuk menangani masalah 
serikat pasti yang berdering sekarang. Dia melirik jam tangan Patek 
Philippe-nya dan menyadari bahwa itu adalah 1 a. m. 


Apakah perang dengan serikat pekerja telah berakhir? 


Eryue Weicheng tidak sedang terburu-buru. Setelah Elsa dan 
Aladdin selesai menari, dia berdiri dan memimpin untuk bertepuk 


tangan untuk mereka. Setelah itu, para staf hotel mulai 
membersihkan panggung, mengeluarkan PS4 dan barang 
menyenangkan lainnya. Pesta ulang tahun telah berakhir, dan anak- 
anak dapat melakukan apa pun yang mereka inginkan. Mereka yang 
ingin terus bermain bisa tinggal di auditorium, dan mereka yang 
tidak bisa mundur ke kamar di lantai atas untuk tidur. Eryue 
Weicheng berjalan ke sudut terpencil dan mengembalikan 
panggilan ke nomor yang memanggilnya. Swordfish, salah satu 
direktur Arc of Light, menjawab telepon, terdengar tidak berdaya. 


“Ada yang salah .” 


“Apa masalahnya? Apakah target sudah tertangkap? “ 


“Ada yang salah dengan rencananya malam ini,” Swordfish 
mengulangi. “Seorang pria yang kuat sedang membantu serikat. ” 


“Hah?!” 


Eryue Weicheng terkejut dengan apa yang didengarnya. Persatuan 
itu tidak kecil dengan cara apa pun, tetapi tidak banyak pemain 
kuat yang bergabung dengan mereka. Adapun pemain yang sedikit 
lebih terkenal, Arc of Light telah datang dengan rencana untuk 
menangani mereka, di mana operasi tersebut secara teoritis 
memiliki tingkat keberhasilan 1000. Karena dia memiliki kaliber 
untuk menjadi pemimpin serikat terkuat, merangkap sebagai 
direktur dua perusahaan yang terdaftar, dia terbiasa memecahkan 
teka-teki semacam itu. Dengan cepat menenangkan pikirannya, dia 
bertanya, “Seberapa besar masalahnya?” 


“Dalam satu jam, dia telah membunuh lima anggota kami dan juga 
merampok dua item game Grade-C dari kami. Dia bahkan berhasil 
meretas OA kami. Dia tahu setiap gerakan kita. Untuk 
menyelesaikan masalah ini, guild mengirim tim operasi khusus 
untuk menanganinya. Mereka seharusnya menyegel 
keterampilannya dan mengalahkannya, belum lagi bagaimana 
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ketiganya berada di level “Tujuh Panglima Perang Laut'. 


Metode yang paling umum digunakan di antara pemain untuk 
mengevaluasi kekuatan tempur adalah putaran permainan yang 
mereka selesaikan, tetapi teknik ini memiliki banyak kekurangan. 
Pertama-tama, pemain yang menyelesaikan ruang bawah tanah 
pemain tunggal umumnya lebih kuat daripada mereka yang 
menyelesaikan misi dengan tim. Dalam sebuah tim, setiap pemain 
berkembang ke arah yang berbeda. Beberapa pemain berspesialisasi 
dalam pertempuran, misalnya. 


Jadi Arc of Light mengembangkan sistem peringkat kekuatan 
tempurnya berdasarkan One Piece. Selain Tujuh Panglima Perang 
Laut, ada seorang laksamana, kaisar, dan raja. 


Meskipun Seven Warlords of the Seas berada di dasar sistem ini, 
siapa pun yang memenuhi syarat untuk masuk dianggap sebagai 
master. Sebagian besar pemain elit dari guild bahkan tidak dapat 
masuk ke dalam daftar tiga ribu anggota ini, hanya kurang dari 
seratus yang berhasil. Sebanyak 14 telah mencapai tingkat 
laksamana. Tingkat raja melihat lebih sedikit. Eryue Weisheng 
adalah salah satunya, dan sejauh ini, tidak ada yang memiliki posisi 
lebih tinggi darinya. Terus terang itu adalah peringkat yang tidak 
ada gunanya, selain fakta itu keren, itu adalah konsep One Piece. 
Pemain dari Departemen Strategi pasti adalah otakus One Piece. 
Mereka menggambarkan pemain peringkat kaisar memiliki 
kemampuan untuk menghancurkan dunia. Namun, sebagai 
pemimpin guild, February Siege mengkonfirmasi lebih lanjut bahwa 
inti dari pembuatan sistem peringkat adalah untuk menyalin ide 
dari karya aslinya. Itu terlihat sempurna karena didasarkan pada 
jumlah putaran yang diselesaikan pemain. Meski demikian, itu 
tidak mutlak. 


Hasil pertarungan juga harus mempertimbangkan faktor 
lingkungan, apakah satu pihak lebih lemah terhadap yang lain, dan 
berbagai variabel lainnya. Itu tidak berarti bahwa Tujuh Penguasa 
Laut tidak akan mengalahkan laksamana. Seperti preman yang 


dikirim oleh Arc of Light, mereka ada di sana untuk melumpuhkan 
kemampuan sniping Zhang Heng dan seharusnya menekannya 
dengan pertempuran jarak dekat. Hasilnya, bagaimanapun, tidak 
diinginkan dan tidak terduga. 


“Seorang pemain master setingkat laksamana?” Ketertarikan Eryue 
Weisheng te. Pertanyaan pertama yang dia tanyakan adalah 
kemungkinan merekrut Zhang Heng. 


“Tiga pemain yang dibunuh olehnya diminta untuk merekrutnya. 
Swordfish, di ujung lain telepon, tersenyum pahit. “Tapi pada saat 
itu, kami mengira pria itu juga berada di Seven Lords of the Sea 
level. Jadi, saya kira mereka tidak terlalu sopan saat merekrutnya. 
Haruskah kita mencoba merekrutnya lagi? ” 


Eryue Weisheng tidak setuju. Karena Zhang Heng telah menolak 
perekrutan dengan tindakan, tidak ada gunanya mencoba lagi. 


Setelah beberapa saat, dia berkata, “Biarkan wanita itu yang 
menghadapinya. Dia memulai insiden ini, jadi dia harus 
mengakhirinya. ” 


Di sisi lain, Zhang Heng akhirnya memasuki desa kota. 


Setelah kehilangan informasi yang dia peroleh dari OA, mustahil 
untuk menargetkan tim penyerang Arc of Light satu per satu. Jadi, 
dia memutuskan bahwa dia akan pergi ke medan perang untuk 
menghadapi musuh-musuhnya. 


Xiao Bing, komandan garis depan, merasa dia akan menghadapi 
pertempuran yang sulit. Metode pertempuran brutal pihak lain dan 
keefektifan yang menakutkan telah sepenuhnya ditunjukkan dalam 
satu jam terakhir, alasan mengapa dia tidak menerima dukungan 
dari markas. Jika tidak, perang tidak akan berlarut-larut sampai 
sekarang. 


Tiga pemain level “Seven Lords of the Sea' bahkan tidak bisa 
mengalahkan Zhang Heng bahkan setelah mereka bekerja satu sama 
lain. Laki-laki yang dia miliki masih melawan persatuan, dan 
sampai sekarang, dia tidak memiliki orang yang cukup kuat untuk 
berurusan dengan Zhang Heng. Nyatanya, dia siap untuk mundur 
seperempat jam yang lalu. Seperti kunang-kunang dalam kegelapan, 
dia tahu begitu lawannya berurusan dengan orang-orang yang dia 
miliki, dia akan datang untuknya. 


Akibatnya, situasinya tidak terlihat terlalu baik sekarang. Dia tidak 
ingin mengikuti jejak orang-orang yang tewas di medan perang. 
Jadi dia diam-diam mundur ke hotel kecil. Sepertinya firasat 
buruknya menjadi kenyataan. Setelah beberapa saat, dia kehilangan 
kontak dengan tim yang seharusnya menjaga tempat itu. Sesuatu 
yang buruk akan terjadi padanya. Xiao Bing mematikan lampu di 
kamar dan memegang pistol, sendirian di kamar mandi kamar 
tamu, mengarahkannya ke pintu. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 537: 537 Bab 537 Pangkat Admiral? 


Pesta ulang tahun akan segera berakhir di auditorium kecil di lantai 
empat Hotel Sheraton.Setelah memotong kue dan menyanyikan 
lagu ulang tahun, tibalah waktunya untuk acara utama malam ini, 
bagian bertema Disney di tengah malam. 


Setiap orang yang hadir dapat memilih kostum yang mereka sukai 
dan berdandan sesuai dengan karakter Disney favorit mereka.Putri 
Eryue Weicheng memilih Elsa dari Frozen, dan Eryue Weicheng 


sendiri memilih raja tua yang sudah mati.Dia menyaksikan putrinya 
dan seorang anak montok berpakaian seperti Pangeran Aladdin 
melakukan tarian terakhir.Setelah itu, ponselnya berdering. 


Eryue Weicheng mengerutkan kening.Tidak hanya dia pemimpin 
Arc of Light, tetapi dia adalah direktur dua perusahaan yang 
terdaftar.Dia sekarang memiliki dua ponsel dan tiga nomor.Satu 
digunakan untuk menjawab panggilan bisnis dan keluarga, 
sedangkan yang kedua berurusan dengan guild dan pemain. 


Dia membungkam telepon bisnisnya malam ini, yang hanya bisa 
berarti bahwa telepon yang dia gunakan untuk menangani masalah 
serikat pasti yang berdering sekarang.Dia melirik jam tangan Patek 
Philippe-nya dan menyadari bahwa itu adalah 1 a.m. 


Apakah perang dengan serikat pekerja telah berakhir? 


Eryue Weicheng tidak sedang terburu-buru.Setelah Elsa dan 
Aladdin selesai menari, dia berdiri dan memimpin untuk bertepuk 
tangan untuk mereka.Setelah itu, para staf hotel mulai 
membersihkan panggung, mengeluarkan PS4 dan barang 
menyenangkan lainnya.Pesta ulang tahun telah berakhir, dan anak- 
anak dapat melakukan apa pun yang mereka inginkan.Mereka yang 
ingin terus bermain bisa tinggal di auditorium, dan mereka yang 
tidak bisa mundur ke kamar di lantai atas untuk tidur.Eryue 
Weicheng berjalan ke sudut terpencil dan mengembalikan 
panggilan ke nomor yang memanggilnya.Swordfish, salah satu 
direktur Arc of Light, menjawab telepon, terdengar tidak berdaya. 


“Ada yang salah.” 


“Apa masalahnya? Apakah target sudah tertangkap? “ 


“Ada yang salah dengan rencananya malam ini,” Swordfish 
mengulangi. “Seorang pria yang kuat sedang membantu serikat.” 


“Hah?” 


Eryue Weicheng terkejut dengan apa yang didengarnya.Persatuan 
itu tidak kecil dengan cara apa pun, tetapi tidak banyak pemain 
kuat yang bergabung dengan mereka.Adapun pemain yang sedikit 
lebih terkenal, Arc of Light telah datang dengan rencana untuk 
menangani mereka, di mana operasi tersebut secara teoritis 
memiliki tingkat keberhasilan 100”o.Karena dia memiliki kaliber 
untuk menjadi pemimpin serikat terkuat, merangkap sebagai 
direktur dua perusahaan yang terdaftar, dia terbiasa memecahkan 
teka-teki semacam itu.Dengan cepat menenangkan pikirannya, dia 
bertanya, “Seberapa besar masalahnya?” 


“Dalam satu jam, dia telah membunuh lima anggota kami dan juga 
merampok dua item game Grade-C dari kami.Dia bahkan berhasil 
meretas OA kami.Dia tahu setiap gerakan kita.Untuk menyelesaikan 
masalah ini, guild mengirim tim operasi khusus untuk 
menanganinya.Mereka seharusnya menyegel keterampilannya dan 
mengalahkannya, belum lagi bagaimana ketiganya berada di level 


, ” 


“Tujuh Panglima Perang Laut. 


Metode yang paling umum digunakan di antara pemain untuk 
mengevaluasi kekuatan tempur adalah putaran permainan yang 
mereka selesaikan, tetapi teknik ini memiliki banyak 
kekurangan.Pertama-tama, pemain yang menyelesaikan ruang 
bawah tanah pemain tunggal umumnya lebih kuat daripada mereka 
yang menyelesaikan misi dengan tim.Dalam sebuah tim, setiap 
pemain berkembang ke arah yang berbeda.Beberapa pemain 
berspesialisasi dalam pertempuran, misalnya. 


Jadi Arc of Light mengembangkan sistem peringkat kekuatan 
tempurnya berdasarkan One Piece.Selain Tujuh Panglima Perang 
Laut, ada seorang laksamana, kaisar, dan raja. 


Meskipun Seven Warlords of the Seas berada di dasar sistem ini, 
siapa pun yang memenuhi syarat untuk masuk dianggap sebagai 


master.Sebagian besar pemain elit dari guild bahkan tidak dapat 
masuk ke dalam daftar tiga ribu anggota ini, hanya kurang dari 
seratus yang berhasil.Sebanyak 14 telah mencapai tingkat 
laksamana.Tingkat raja melihat lebih sedikit.Eryue Weisheng 
adalah salah satunya, dan sejauh ini, tidak ada yang memiliki posisi 
lebih tinggi darinya.Terus terang itu adalah peringkat yang tidak 
ada gunanya, selain fakta itu keren, itu adalah konsep One 
Piece.Pemain dari Departemen Strategi pasti adalah otakus One 
Piece.Mereka menggambarkan pemain peringkat kaisar memiliki 
kemampuan untuk menghancurkan dunia.Namun, sebagai 
pemimpin guild, February Siege mengkonfirmasi lebih lanjut bahwa 
inti dari pembuatan sistem peringkat adalah untuk menyalin ide 
dari karya aslinya.Itu terlihat sempurna karena didasarkan pada 
jumlah putaran yang diselesaikan pemain.Meski demikian, itu tidak 
mutlak. 


Hasil pertarungan juga harus mempertimbangkan faktor 
lingkungan, apakah satu pihak lebih lemah terhadap yang lain, dan 
berbagai variabel lainnya.Itu tidak berarti bahwa Tujuh Penguasa 
Laut tidak akan mengalahkan laksamana.Seperti preman yang 
dikirim oleh Arc of Light, mereka ada di sana untuk melumpuhkan 
kemampuan sniping Zhang Heng dan seharusnya menekannya 
dengan pertempuran jarak dekat.Hasilnya, bagaimanapun, tidak 
diinginkan dan tidak terduga. 


“Seorang pemain master setingkat laksamana?” Ketertarikan Eryue 
Weisheng te.Pertanyaan pertama yang dia tanyakan adalah 
kemungkinan merekrut Zhang Heng. 


“Tiga pemain yang dibunuh olehnya diminta untuk 
merekrutnya.Swordfish, di ujung lain telepon, tersenyum 
pahit.“Tapi pada saat itu, kami mengira pria itu juga berada di 
Seven Lords of the Sea level.Jadi, saya kira mereka tidak terlalu 
sopan saat merekrutnya.Haruskah kita mencoba merekrutnya lagi? 


” 


Eryue Weisheng tidak setuju.Karena Zhang Heng telah menolak 


perekrutan dengan tindakan, tidak ada gunanya mencoba lagi. 


Setelah beberapa saat, dia berkata, “Biarkan wanita itu yang 
menghadapinya.Dia memulai insiden ini, jadi dia harus 
mengakhirinya.” 


Di sisi lain, Zhang Heng akhirnya memasuki desa kota. 


Setelah kehilangan informasi yang dia peroleh dari OA, mustahil 
untuk menargetkan tim penyerang Arc of Light satu per satu.Jadi, 
dia memutuskan bahwa dia akan pergi ke medan perang untuk 
menghadapi musuh-musuhnya. 


Xiao Bing, komandan garis depan, merasa dia akan menghadapi 
pertempuran yang sulit.Metode pertempuran brutal pihak lain dan 
keefektifan yang menakutkan telah sepenuhnya ditunjukkan dalam 
satu jam terakhir, alasan mengapa dia tidak menerima dukungan 
dari markas.Jika tidak, perang tidak akan berlarut-larut sampai 
sekarang. 


Tiga pemain level “Seven Lords of the Sea' bahkan tidak bisa 
mengalahkan Zhang Heng bahkan setelah mereka bekerja satu sama 
lain.Laki-laki yang dia miliki masih melawan persatuan, dan sampai 
sekarang, dia tidak memiliki orang yang cukup kuat untuk 
berurusan dengan Zhang Heng.Nyatanya, dia siap untuk mundur 
seperempat jam yang lalu.Seperti kunang-kunang dalam kegelapan, 
dia tahu begitu lawannya berurusan dengan orang-orang yang dia 
miliki, dia akan datang untuknya. 


Akibatnya, situasinya tidak terlihat terlalu baik sekarang.Dia tidak 
ingin mengikuti jejak orang-orang yang tewas di medan perang.Jadi 
dia diam-diam mundur ke hotel kecil.Sepertinya firasat buruknya 
menjadi kenyataan.Setelah beberapa saat, dia kehilangan kontak 
dengan tim yang seharusnya menjaga tempat itu.Sesuatu yang 
buruk akan terjadi padanya.Xiao Bing mematikan lampu di kamar 
dan memegang pistol, sendirian di kamar mandi kamar tamu, 


mengarahkannya ke pintu. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.538 


Bab 538: 538 
Bab 538 Saran 


Meskipun Zhang Heng mengambil CS5 kemudian, itu tidak dapat 
digunakan lagi — suhu tinggi telah merusak struktur internal 
senapan. Konon, Zhang Heng memiliki Blok Bangunan Tak 
Terbatas, sangat cocok untuk menghadapi situasi seperti itu. 


Tiga menit kemudian, CS5 baru muncul kembali di tangannya. Dia 
membongkar, memasukkan bagian-bagiannya ke dalam kotak, dan 
membawanya ke desa kota. Dia kemudian menemukan bangunan 
tempat tinggal yang relatif tinggi dan memutuskan untuk 
menaikinya. 


Pertempuran antara Arc of Light dan Union telah berkecamuk 
dalam waktu yang lama. Meskipun mereka telah mencoba yang 
terbaik untuk menghindari menarik perhatian orang biasa, para 
pemuda pada masa itu telah berevolusi menjadi pseudo-nocturnal. 
Banyak yang terjaga bahkan setelah tengah malam, dan beberapa 
memperhatikan sesuatu yang tidak biasa terjadi di luar jendela 
mereka. 


Namun, Arc of Light menanganinya dengan sangat cepat. Mereka 
memutus sinyal komunikasi di area tersebut, memblokirnya untuk 
sementara, belum lagi item game pesanan yang mereka miliki yang 
memungkinkan mereka menghapus ingatan orang-orang. Mereka 
tidak akan mengingat apa pun yang terjadi selama dua jam 
terakhir. Menurut rencana awal, pertempuran seharusnya sudah 
berakhir sekarang. 


Zhang Heng telah mengganggu rencana Light of Arc. Saat berada di 
atap, dia mengambil monokuler dari ranselnya dan memusatkan 


perhatian pada beberapa anggota Arc of Light yang mundur ke 
tempat tertentu. Di sisi lain, sebuah hotel kecil menarik 
perhatiannya. Tidak ada orang yang mencurigakan di luar, tetapi 
hal yang sama tidak dapat dikatakan untuk bangunan di dekatnya. 
Zhang Heng menyadari bahwa seseorang yang penting harus 
disembunyikan di sana, mereka pasti mundur ke arah yang berbeda 
untuk melindungi orang-orang yang bersembunyi di dalam hotel. 


Menurunkan scope, Zhang Heng memasang kembali senapan 
secepat yang dia bisa, mengabaikan mereka yang mundur. Dia 
kemudian meluncur ke jalan tempat hotel itu berada. Tidak 
terburu-buru untuk melenyapkan musuhnya, ia pertama kali 
menggunakan CS5 untuk membunuh seorang pria di rumah sewaan 
tidak jauh darinya — pria itu akan keluar untuk memeriksa 
sekelilingnya dari waktu ke waktu. Empat orang lainnya yang 
bersembunyi di toko bahan makanan di sebelah juga ditembak. 
Sayangnya, tembakan terakhir akhirnya mengungkap lokasi Zhang 
Heng, mendorong musuh untuk segera membalas dengan marah. 


Zhang Heng berjongkok dan memperhatikan dari mana suara 
tembakan itu berasal. Dengan pendengarannya yang sangat baik, 
dia menemukan musuh yang menembaki dia. Dia kemudian 
mengeluarkan cermin saku, melihatnya dengan cepat, dan 
menariknya kembali, menggunakan kesempatan untuk mengubah 
posisi. Setelah menghitung sampai tiga di dalam hatinya, dia 
menjulurkan kepalanya dari tempat yang berbeda dan 
menembakkan senapannya sebelum musuh dapat bereaksi. Dalam 
tugas singkat itu, dia berhasil mengantongi dua pembunuhan lagi. 


Zhang Heng mengalahkan tim penyerang jarak jauh elit yang 
dikirim oleh Arc of Light Arc, meninggalkan pemain penembak jitu 
biasa. Mereka memiliki senapan mesin ringan sebagai senjata dan 
hanya dapat digunakan untuk serangan frontal. Setelah jarak 
tertentu dibuat di antaranya, akurasi senapan mesin ringan akan 
turun drastis. Bahkan jika Zhang Heng berdiri di sana dan 
membiarkan mereka menembak ke arahnya, ada kemungkinan 
besar mereka tidak akan melakukan tembakan akurat. Itu juga 
berarti bahwa dia akan mendominasi pertempuran pada akhirnya. 


Zhang Heng menembakkan senapan dengan kecepatannya sendiri. 
Setelah mengulangi langkah yang sama beberapa kali, semua 
penembak jitu di pihak musuh telah terbunuh. Dia mengambil lebih 
banyak waktu untuk membersihkan beberapa sisa musuh yang 
masih bertahan di dalam gedung. Setelah selesai, dia berjalan ke 
hotel kecil dengan CS5 di tangan. 


Untuk menghindari menimbulkan kenangan buruk bagi resepsionis 
di lantai pertama, Zhang Heng naik ke jendela lantai dua. Begitu 
dia masuk ke hotel, dia membuka pintu, tidak melihat siapa pun di 
koridor. Dia awalnya berencana untuk mencari kamar demi kamar, 
tapi dia mendengar langkah kaki di luar koridor sebelum dia bisa 
melakukannya. 


Dia mengangkat CS5-nya dan menunjuk ke arah pintu keluar 
darurat. Saat dia masuk ke hotel, jalanan masih kosong. Pelayan di 
meja depan sedang tidur, yang berarti orang itu pasti ada di sini 
untuknya. Arc of Light telah menunjukkan kekuatan penuh mereka 
ketika dia diserang sekali di atap tadi. Sebagai salah satu dari tiga 
guild utama, mereka akan memiliki banyak pemain master sebagai 
anggota. Meskipun demikian, dia terkejut musuhnya datang begitu 
cepat. 


Dia tidak ragu kali ini. Ketika langkah kaki mendekati pintu, Zhang 
Heng menembak setengah detik sebelumnya. Peluru menembus 
tubuh musuh, tidak menyisakan satu jejak pun. Zhang Heng 
tercengang. Peluru melanjutkan lintasannya, menghantam dinding 
di belakangnya. Seolah-olah peluru itu baru saja menembus hantu. 


Zhang Heng berhasil memperhatikan musuhnya kali ini. Itu adalah 
seorang wanita dengan gaun putih. Bertelanjang kaki dengan 
rambut hitam panjangnya menjuntai ke pinggangnya, sulit untuk 
mengetahui usianya. Juga, dengan dia ada pedang panjang. Dia 
tidak setinggi itu tapi memancarkan aura heroik yang kental. 


Dia kemudian melihat dadanya dimana peluru itu menembus. Dia 


sama terkejutnya dengan Zhang Heng. Setelah beberapa saat, dia 
mendongak. 


“Bahkan jika kamu tahu aku dari Arc of Light, kamu setidaknya 
harus mendengarkan perkenalanku sebelum kamu menembakku. 
Anda tidak bertanya dari mana saya berasal ketika guild Anda 
memasang perangkap itu untuk berurusan dengan saya, “jawab 
Zhang Heng. Dia tahu bahwa Arc of Light akan mengirim seseorang 
untuk menonaktifkan snipingnya. Oleh karena itu, dia berharap 
senapannya meninggalkan wanita berbaju putih itu tanpa cedera. 
Dia hanya tidak yakin apakah itu kemampuan agen itu sendiri atau 
efek dari item game yang membuatnya kebal terhadap pelurunya. 
Untuk menguji teorinya, Zhang Heng menarik pelatuknya lagi tanpa 
menyapa. Bahkan setelah dia mengosongkan kartrid peluru, wanita 
berbadan putih itu tetap tidak berubah. Dia menggelengkan 
kepalanya sesudahnya, sepertinya tidak setuju dengan pendekatan 
Zhang Heng. 
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“Ini agak terlalu berantakan. ” 


Pada titik ini, Zhang Heng yakin bahwa kemampuan lawan untuk 
mempertahankan peluru tersebut kemungkinan besar adalah 
kemampuannya sendiri. Jika dia mengandalkan item game, itu 
seharusnya sudah melebihi jumlah kegunaan sekarang. Tetap saja, 
dia tidak tahu apakah kemampuannya mirip dengan Piercings. 
Sebelumnya, Piercings telah mengubah dirinya menjadi raksasa air, 
menetralkan peluru dan memblokir serangan jarak dekat. Pada 
akhirnya, Zhang Heng harus menaruh harapannya pada Panah 
Paris. 


Wanita berbaju putih itu tidak terburu-buru melakukan apa pun 
pada Zhang Heng. Dan dia juga tidak berniat untuk menghunus 
pedang panjang, berdiri di sana dengan diam dan menunggu Zhang 
Heng mengakhiri serangan sebelum dia berbicara lagi. 


“Apakah kamu teman anak itu?” 


Meskipun dia tidak menyebutkan namanya, Zhang Heng tahu 
bahwa anak perempuan berbaju putih itu adalah Shen Xixi. Dia 
melihat bahwa Arc of Light sepertinya mengirim orang-orang yang 
cenderung lebih suka negosiasi. Jadi, Zhang Heng menghentikan 
serangannya. Tidak dapat disangkal bahwa malam ini, dia telah 
membunuh musuh-musuhnya yang adil. Tetap saja, tujuan 
utamanya adalah membantu Shen Xixi menyelesaikan masalahnya. 
Karena musuh terbuka untuk negosiasi, dia tidak keberatan untuk 
bekerja sama. “Selama Arc of Light menghentikan semua serangan 
terhadap Union, dan berhenti mengejar apa yang terjadi tadi 
malam, saya bisa berjanji kepada Anda bahwa saya akan 
menghentikan pembunuhan,” kata Zhang Heng. 


Namun, apa yang dikatakan wanita berbaju putih selanjutnya 
membuat Zhang Heng terkejut. 


“Saya harus mengakui, dari sudut pandang pribadi saya, saya 
menghargai apa yang Anda lakukan malam ini. Namun, saya harus 
minta maaf. Bahkan jika Arc of Light menerima persyaratan Anda, 
saya tidak bisa. Bagaimana jika kita berbicara tentang proposal lain. 


” 


Proposal apa? 


“Kamu hentikan pembunuhan malam ini, dan jika kita bertemu lagi 
di masa depan, aku berjanji untuk tidak menyakitimu,” kata wanita 
berbaju putih. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 538: 538 Bab 538 Saran 


Meskipun Zhang Heng mengambil CS5 kemudian, itu tidak dapat 
digunakan lagi — suhu tinggi telah merusak struktur internal 
senapan.Konon, Zhang Heng memiliki Blok Bangunan Tak Terbatas, 
sangat cocok untuk menghadapi situasi seperti itu. 


Tiga menit kemudian, CS5 baru muncul kembali di tangannya.Dia 
membongkar, memasukkan bagian-bagiannya ke dalam kotak, dan 
membawanya ke desa kota.Dia kemudian menemukan bangunan 
tempat tinggal yang relatif tinggi dan memutuskan untuk 
menaikinya. 


Pertempuran antara Arc of Light dan Union telah berkecamuk 
dalam waktu yang lama.Meskipun mereka telah mencoba yang 
terbaik untuk menghindari menarik perhatian orang biasa, para 
pemuda pada masa itu telah berevolusi menjadi pseudo- 
nocturnal.Banyak yang terjaga bahkan setelah tengah malam, dan 
beberapa memperhatikan sesuatu yang tidak biasa terjadi di luar 
jendela mereka. 


Namun, Arc of Light menanganinya dengan sangat cepat.Mereka 
memutus sinyal komunikasi di area tersebut, memblokirnya untuk 
sementara, belum lagi item game pesanan yang mereka miliki yang 
memungkinkan mereka menghapus ingatan orang-orang.Mereka 
tidak akan mengingat apa pun yang terjadi selama dua jam 
terakhir.Menurut rencana awal, pertempuran seharusnya sudah 
berakhir sekarang. 


Zhang Heng telah mengganggu rencana Light of Arc.Saat berada di 
atap, dia mengambil monokuler dari ranselnya dan memusatkan 
perhatian pada beberapa anggota Arc of Light yang mundur ke 
tempat tertentu.Di sisi lain, sebuah hotel kecil menarik 
perhatiannya.Tidak ada orang yang mencurigakan di luar, tetapi hal 
yang sama tidak dapat dikatakan untuk bangunan di 
dekatnya.Zhang Heng menyadari bahwa seseorang yang penting 
harus disembunyikan di sana, mereka pasti mundur ke arah yang 


berbeda untuk melindungi orang-orang yang bersembunyi di dalam 
hotel. 


Menurunkan scope, Zhang Heng memasang kembali senapan 
secepat yang dia bisa, mengabaikan mereka yang mundur.Dia 
kemudian meluncur ke jalan tempat hotel itu berada.Tidak terburu- 
buru untuk melenyapkan musuhnya, ia pertama kali menggunakan 
CS5 untuk membunuh seorang pria di rumah sewaan tidak jauh 
darinya — pria itu akan keluar untuk memeriksa sekelilingnya dari 
waktu ke waktu.Empat orang lainnya yang bersembunyi di toko 
bahan makanan di sebelah juga ditembak.Sayangnya, tembakan 
terakhir akhirnya mengungkap lokasi Zhang Heng, mendorong 
musuh untuk segera membalas dengan marah. 


Zhang Heng berjongkok dan memperhatikan dari mana suara 
tembakan itu berasal.Dengan pendengarannya yang sangat baik, dia 
menemukan musuh yang menembaki dia.Dia kemudian 
mengeluarkan cermin saku, melihatnya dengan cepat, dan 
menariknya kembali, menggunakan kesempatan untuk mengubah 
posisi.Setelah menghitung sampai tiga di dalam hatinya, dia 
menjulurkan kepalanya dari tempat yang berbeda dan 
menembakkan senapannya sebelum musuh dapat bereaksi.Dalam 
tugas singkat itu, dia berhasil mengantongi dua pembunuhan lagi. 


Zhang Heng mengalahkan tim penyerang jarak jauh elit yang 
dikirim oleh Arc of Light Arc, meninggalkan pemain penembak jitu 
biasa.Mereka memiliki senapan mesin ringan sebagai senjata dan 
hanya dapat digunakan untuk serangan frontal.Setelah jarak 
tertentu dibuat di antaranya, akurasi senapan mesin ringan akan 
turun drastis.Bahkan jika Zhang Heng berdiri di sana dan 
membiarkan mereka menembak ke arahnya, ada kemungkinan 
besar mereka tidak akan melakukan tembakan akurat.Itu juga 
berarti bahwa dia akan mendominasi pertempuran pada akhirnya. 


Zhang Heng menembakkan senapan dengan kecepatannya 
sendiri.Setelah mengulangi langkah yang sama beberapa kali, 
semua penembak jitu di pihak musuh telah terbunuh.Dia 


mengambil lebih banyak waktu untuk membersihkan beberapa sisa 
musuh yang masih bertahan di dalam gedung.Setelah selesai, dia 
berjalan ke hotel kecil dengan CS5 di tangan. 


Untuk menghindari menimbulkan kenangan buruk bagi resepsionis 
di lantai pertama, Zhang Heng naik ke jendela lantai dua.Begitu dia 
masuk ke hotel, dia membuka pintu, tidak melihat siapa pun di 
koridor.Dia awalnya berencana untuk mencari kamar demi kamar, 
tapi dia mendengar langkah kaki di luar koridor sebelum dia bisa 
melakukannya. 


Dia mengangkat CS5-nya dan menunjuk ke arah pintu keluar 
darurat.Saat dia masuk ke hotel, jalanan masih kosong.Pelayan di 
meja depan sedang tidur, yang berarti orang itu pasti ada di sini 
untuknya.Arc of Light telah menunjukkan kekuatan penuh mereka 
ketika dia diserang sekali di atap tadi.Sebagai salah satu dari tiga 
guild utama, mereka akan memiliki banyak pemain master sebagai 
anggota.Meskipun demikian, dia terkejut musuhnya datang begitu 
cepat. 


Dia tidak ragu kali ini.Ketika langkah kaki mendekati pintu, Zhang 
Heng menembak setengah detik sebelumnya.Peluru menembus 
tubuh musuh, tidak menyisakan satu jejak pun.Zhang Heng 
tercengang.Peluru melanjutkan lintasannya, menghantam dinding 
di belakangnya.Seolah-olah peluru itu baru saja menembus hantu. 


Zhang Heng berhasil memperhatikan musuhnya kali ini.Itu adalah 
seorang wanita dengan gaun putih.Bertelanjang kaki dengan 
rambut hitam panjangnya menjuntai ke pinggangnya, sulit untuk 
mengetahui usianya.Juga, dengan dia ada pedang panjang.Dia tidak 
setinggi itu tapi memancarkan aura heroik yang kental. 


Dia kemudian melihat dadanya dimana peluru itu menembus.Dia 
sama terkejutnya dengan Zhang Heng.Setelah beberapa saat, dia 
mendongak. 


“Bahkan jika kamu tahu aku dari Arc of Light, kamu setidaknya 
harus mendengarkan perkenalanku sebelum kamu menembakku. 
Anda tidak bertanya dari mana saya berasal ketika guild Anda 
memasang perangkap itu untuk berurusan dengan saya, “jawab 
Zhang Heng.Dia tahu bahwa Arc of Light akan mengirim seseorang 
untuk menonaktifkan snipingnya.Oleh karena itu, dia berharap 
senapannya meninggalkan wanita berbaju putih itu tanpa 
cedera.Dia hanya tidak yakin apakah itu kemampuan agen itu 
sendiri atau efek dari item game yang membuatnya kebal terhadap 
pelurunya.Untuk menguji teorinya, Zhang Heng menarik 
pelatuknya lagi tanpa menyapa.Bahkan setelah dia mengosongkan 
kartrid peluru, wanita berbadan putih itu tetap tidak berubah.Dia 
menggelengkan kepalanya sesudahnya, sepertinya tidak setuju 
dengan pendekatan Zhang Heng. 
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“Ini agak terlalu berantakan.” 


Pada titik ini, Zhang Heng yakin bahwa kemampuan lawan untuk 
mempertahankan peluru tersebut kemungkinan besar adalah 
kemampuannya sendiri.Jika dia mengandalkan item game, itu 
seharusnya sudah melebihi jumlah kegunaan sekarang.Tetap saja, 
dia tidak tahu apakah kemampuannya mirip dengan 
Piercings.Sebelumnya, Piercings telah mengubah dirinya menjadi 
raksasa air, menetralkan peluru dan memblokir serangan jarak 
dekat.Pada akhirnya, Zhang Heng harus menaruh harapannya pada 
Panah Paris. 


Wanita berbaju putih itu tidak terburu-buru melakukan apa pun 
pada Zhang Heng.Dan dia juga tidak berniat untuk menghunus 
pedang panjang, berdiri di sana dengan diam dan menunggu Zhang 
Heng mengakhiri serangan sebelum dia berbicara lagi. 


“Apakah kamu teman anak itu?” 


Meskipun dia tidak menyebutkan namanya, Zhang Heng tahu 
bahwa anak perempuan berbaju putih itu adalah Shen Xixi.Dia 
melihat bahwa Arc of Light sepertinya mengirim orang-orang yang 


cenderung lebih suka negosiasi.Jadi, Zhang Heng menghentikan 
serangannya.Tidak dapat disangkal bahwa malam ini, dia telah 
membunuh musuh-musuhnya yang adil.Tetap saja, tujuan 
utamanya adalah membantu Shen Xixi menyelesaikan 
masalahnya.Karena musuh terbuka untuk negosiasi, dia tidak 
keberatan untuk bekerja sama.“Selama Arc of Light menghentikan 
semua serangan terhadap Union, dan berhenti mengejar apa yang 
terjadi tadi malam, saya bisa berjanji kepada Anda bahwa saya 
akan menghentikan pembunuhan,” kata Zhang Heng. 


Namun, apa yang dikatakan wanita berbaju putih selanjutnya 
membuat Zhang Heng terkejut. 


“Saya harus mengakui, dari sudut pandang pribadi saya, saya 
menghargai apa yang Anda lakukan malam ini.Namun, saya harus 
minta maaf.Bahkan jika Arc of Light menerima persyaratan Anda, 
saya tidak bisa.Bagaimana jika kita berbicara tentang proposal 
lain.” 


Proposal apa? 


“Kamu hentikan pembunuhan malam ini, dan jika kita bertemu lagi 
di masa depan, aku berjanji untuk tidak menyakitimu,” kata wanita 
berbaju putih. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.539 


Bab 539: 539 
Bab 539 Di Jalan yang Sama 


“Jangan menolak tawaran saya dulu,” kata wanita berbaju putih 
itu. “Jika Anda benar-benar peduli padanya, Anda harus 
mendengarkan saya dan memanfaatkan perang ini. ” 


“Mengapa?” 


“Saya menghargai keberanian Anda, membela teman-teman Anda 
dan semuanya. Sayangnya, tidak semua yang ada di dunia ini bisa 
dibagikan. Terkadang Anda harus belajar menanggungnya 
sendirian. Jalan tertentu dirancang hanya untuk satu orang, dan 
beberapa pertempuran dimaksudkan untuk dihadapi oleh satu 
orang saja dengan desain. Ini pertarungannya, bukan 
pertarunganmu. ” 


Kamu dari sisi mana? tanya Zhang Heng, cemberut dalam terbentuk 
di dahinya. 


Ini adalah pertanyaan yang ingin dia tanyakan sejak lama. Wanita 
berbaju putih mengatakan bahwa bahkan jika Arc of Light bersedia 
menerima gencatan senjata, dia tidak akan melakukannya. Zhang 
Heng awalnya berpikir bahwa dia pasti memiliki konflik dengan 
Shen Xixi, tapi sekarang, sepertinya bukan itu masalahnya. 
Berdasarkan apa yang dia katakan, jelas dia memuji Shen Xixi. 
Namun, dia menghentikan Zhang Heng untuk menemukan orang 
yang bersembunyi di hotel ini. 


Jelas, dia tidak ingin perang berakhir. 


“Saya tidak membawa siapa pun. sisi. Saya bukan Arc of Light, saya 
juga bukan dari serikat, "kata wanita berbaju putih itu. “Saya hanya 
berjalan di jalan saya sendiri. “” Tidakkah menurutmu jalanmu 
mendominasi? Mengapa Anda harus khawatir tentang bagaimana 
orang lain akan memilih jalan mereka? ” 


Wanita berbaju putih itu tersenyum, “Saya bisa mengabaikan 
bagaimana orang lain memilih jalan mereka, tetapi saya harus 
menjaga anak itu karena dia berjalan di jalan yang sama dengan 
saya. ” 


Zhang Heng mengangkat alisnya, “Apakah kamu bukan manusia?” 


Meskipun narasi wanita berbaju putih itu agak samar, Zhang Heng 
berhasil menemukan alasan di baliknya. 


“Apakah Anda memilih agen dengan menggunakan metode ini?” 


“Pengamatanmu sangat tajam, tapi sayangnya, kamu tidak 
menempuh jalur yang sama denganku. Wanita berbaju putih 
berkata dengan ringan, “Kamu adalah pria yang benar. Fakta yang 
Anda potret sebelum mencoba berbicara membuat saya sadar 
bahwa Anda adalah tipe orang yang memihak kebenaran jika itu 
tidak melukai minat Anda. Anda tidak memiliki keyakinan atau 
keyakinan lain di hati Anda. ” 


“Kebenaran? Apakah Anda Themis atau Astria? Tidak... Anda 
Justitia! ” 


Zhang Heng akhirnya menentukan identitas wanita berkulit putih 
itu. 


Ketika berbicara tentang dewa keadilan, Zhang Heng pertama kali 
memikirkan Themis, dewi keadilan yang memelihara hukum dan 
ketertiban dalam mitologi Yunani kuno. Dia adalah istri kedua 


Zeus, dan dialah yang menjaga ketertiban Olympus. Di hampir 
semua patung yang didedikasikan untuknya, dia memiliki ekspresi 
serius di wajahnya, dengan nampan di satu tangan dan tongkat di 
tangan lainnya. Adapun Astria, dia memegang petir dan obor dan 
merupakan dewi bintang dan kemurnian. 


Namun, dewi keadilan yang paling terkenal adalah Justitia. Dia 
adalah dewi yang diciptakan oleh orang Romawi kuno yang 
menggabungkan semua dewa yang terkait dengan keadilan dalam 
mitologi Yunani. Dia memegang pedang di satu tangan dan 
timbangan di tangan lainnya. Secara bersamaan, matanya ditutup, 
melambangkan bagaimana dia akan selalu mengejar kebenaran dan 
tidak dibutakan oleh indranya. Meskipun wanita berbaju putih 
hanya memegang pedang tanpa sisik dan matanya tidak ditutup, 
dia masih menonjol di antara makhluk moral. Berdasarkan apa 
yang diingat Zhang Heng, Justitia adalah seorang dewi yang 
menyukai putih karena melambangkan moralitasnya yang 
sempurna dan sifatnya yang jujur. 


Selama Renaisans, patung Justitia menghiasi hampir setiap gedung 
pengadilan. Bahkan hari ini, ada banyak patung Justitia di luar 
gedung pengadilan di Eropa. Hampir tidak ada praktisi hukum yang 
tidak mengetahui namanya, indikasi bahwa wanita ini berbeda dari 
dewa kecil yang hampir tersingkir oleh waktu. Meskipun Justitia 
adalah dewa kuno, dia dianggap sebagai salah satu dewa paling 
kuat. Kekuatan sejatinya harus sebanding dengan Empat 
Penunggang Kuda Kiamat. 


Zhang Heng tidak yakin apakah dia bisa mengalahkannya, dan 
jelas, Shen Xixi disukai oleh Dewi Keadilan adalah sesuatu yang dia 
harapkan. Seperti yang dikatakan Justitia, Shen Xixi ditakdirkan 
untuk mengambil jalan ini, dan Justitia seharusnya sudah 
memperhatikannya untuk beberapa waktu sekarang. Ketekunan, 
kecerdasan, dan kekuatannya menjadikannya kandidat yang 
sempurna sebagai agen Justitia. 


“Karena dia milikmu, kenapa kamu menghentikanku?” Zhang Heng 


menatap mata Justitia dan bertanya. 


“Setiap orang memiliki benih yang benar di dalam hatinya, tetapi 
sulit untuk menumbuhkan benih ini menjadi pohon yang menjulang 
tinggi. Tantangan dan kesulitan merupakan nutrisi terbaik untuk 
pertumbuhan benih. Jalan menuju terang ditakdirkan penuh duri. 
Saya akan melihat apakah dia memiliki cukup keberanian untuk 
menjalankan keyakinannya, "kata Justitia tegas. “Seperti yang saya 
katakan sebelumnya, ini perangnya, dan tidak ada hubungannya 
dengan orang lain. Faktanya, saya adalah orang yang meyakinkan 
Arc of Light untuk berperang dengan serikat pekerja. ” 


“Jadi, semua yang terjadi sekarang adalah mengujinya? Untuk 
alasan itu, Anda tidak ragu-ragu menyebabkan dua kekuatan utama 
berperang dan membuat orang yang tidak bersalah membayar 
dengan nyawa mereka ?! ” Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 
Keadilan macam apa ini? 


“Anda salah paham. Meskipun saya memulai perang antara 
penyatuan dan Arc of Light ini, sebenarnya itu tidak bisa dihindari. 
Ini adalah konflik kepentingan antara dua pihak. Pemimpin Arc of 
Light adalah pebisnis tipikal dan akan selalu membuat pilihan 
paling rasional. Bisa dibilang, kalian berdua memiliki banyak 
kesamaan. Kota ini mencapai batasnya ketika menampung dua 
kekuatan besar. Sama sekali tidak ada ruang bagi pihak ketiga 
untuk mengganggu pertempuran. Entah itu hari ini atau besok, 
pertempuran antara Arc of Light dan Union pasti akan terjadi. ” 


“Lalu, kenapa tidak melakukannya besok? Bahkan ketika penyatuan 
tumbuh, dan bahkan jika mereka masih tidak bisa melawan Arc of 
Light, setidaknya mereka tidak akan runtuh begitu saja. ” 


“Apa gunanya? Arc of Light akan menjadi pemenang akhirnya, dan 
pada saat itu, saya khawatir mereka akan bertempur dalam 
beberapa pertempuran. Ribuan pemain akan terlibat, dan pada 
akhirnya akan berkembang menjadi perang jangka panjang. Lebih 
banyak lagi yang akan terluka dan mati, dan lebih banyak orang 


seperti Anda yang tidak ada hubungannya dengan perang akan 
terseret ke dalamnya juga. Jadi, mengapa tidak membiarkan serikat 
buruh hancur hari ini? ” 


“Jadi, Anda ingin Shen Xixi menyerah?” 


“Aku tidak ingin dia mengaku kalah,” Justitia menggelengkan 
kepalanya. “Saya ingin melihat dia memperjuangkan keadilan di 
dalam hatinya. Bahkan jika kekuatannya lemah dan harapannya 
tipis, itu tidak berarti dia akan kalah dalam pertempuran. Keadilan 
tidak berarti kemenangan. Meskipun kita semua sangat yakin 
bahwa cahaya pada akhirnya akan datang kepada kita, kita harus 
menjelajah ke dalam kegelapan sebelum itu. Ini adalah kegelapan 
dan fajarnya. ” 


Setelah mendengar ini, Zhang Heng terdiam sesaat sebelum 
akhirnya meletakkan CS5 tersebut. Justitia berpikir bahwa dia telah 
berhasil meyakinkan Zhang Heng untuk pergi dari pertempuran ini. 
Jadi, dia tersenyum. Beberapa detik kemudian, dia melihat Zhang 
Heng mengeluarkan dua pedang Nepal dari tas punggungnya. 


Dia memegangnya di tangannya dan berkata, “Saya tidak berpikir 
bahwa seseorang seperti Shen Xixi membutuhkan Anda untuk 
mengatur jalannya. Dia tidak mencoba untuk mendapatkan 
persetujuan siapa pun. Anda dan dia tidak memiliki kesamaan. Dia 
berdarah panas, dan kamu adalah reptil. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 539: 539 Bab 539 Di Jalan yang Sama 


“Jangan menolak tawaran saya dulu,” kata wanita berbaju putih 
itu. “Jika Anda benar-benar peduli padanya, Anda harus 
mendengarkan saya dan memanfaatkan perang ini.” 


“Mengapa?” 


“Saya menghargai keberanian Anda, membela teman-teman Anda 
dan semuanya.Sayangnya, tidak semua yang ada di dunia ini bisa 
dibagikan.Terkadang Anda harus belajar menanggungnya 
sendirian.Jalan tertentu dirancang hanya untuk satu orang, dan 
beberapa pertempuran dimaksudkan untuk dihadapi oleh satu 
orang saja dengan desain.Ini pertarungannya, bukan 
pertarunganmu.” 


Kamu dari sisi mana? tanya Zhang Heng, cemberut dalam terbentuk 
di dahinya. 


Ini adalah pertanyaan yang ingin dia tanyakan sejak lama.Wanita 
berbaju putih mengatakan bahwa bahkan jika Arc of Light bersedia 
menerima gencatan senjata, dia tidak akan melakukannya.Zhang 
Heng awalnya berpikir bahwa dia pasti memiliki konflik dengan 
Shen Xixi, tapi sekarang, sepertinya bukan itu 
masalahnya.Berdasarkan apa yang dia katakan, jelas dia memuji 
Shen Xixi.Namun, dia menghentikan Zhang Heng untuk 
menemukan orang yang bersembunyi di hotel ini. 


Jelas, dia tidak ingin perang berakhir. 


“Saya tidak membawa siapa pun.sisi.Saya bukan Arc of Light, saya 
juga bukan dari serikat, "kata wanita berbaju putih itu.“Saya hanya 
berjalan di jalan saya sendiri.“” Tidakkah menurutmu jalanmu 
mendominasi? Mengapa Anda harus khawatir tentang bagaimana 
orang lain akan memilih jalan mereka? ” 


Wanita berbaju putih itu tersenyum, “Saya bisa mengabaikan 
bagaimana orang lain memilih jalan mereka, tetapi saya harus 
menjaga anak itu karena dia berjalan di jalan yang sama dengan 
saya.” 


Zhang Heng mengangkat alisnya, “Apakah kamu bukan manusia?” 


Meskipun narasi wanita berbaju putih itu agak samar, Zhang Heng 
berhasil menemukan alasan di baliknya. 


“Apakah Anda memilih agen dengan menggunakan metode ini?” 


“Pengamatanmu sangat tajam, tapi sayangnya, kamu tidak 
menempuh jalur yang sama denganku.Wanita berbaju putih berkata 
dengan ringan, “Kamu adalah pria yang benar.Fakta yang Anda 
potret sebelum mencoba berbicara membuat saya sadar bahwa 
Anda adalah tipe orang yang memihak kebenaran jika itu tidak 
melukai minat Anda.Anda tidak memiliki keyakinan atau keyakinan 
lain di hati Anda.” 


“Kebenaran? Apakah Anda Themis atau Astria? Tidak... Anda 
Justitia! ” 


Zhang Heng akhirnya menentukan identitas wanita berkulit putih 
itu. 


Ketika berbicara tentang dewa keadilan, Zhang Heng pertama kali 
memikirkan Themis, dewi keadilan yang memelihara hukum dan 
ketertiban dalam mitologi Yunani kuno.Dia adalah istri kedua Zeus, 
dan dialah yang menjaga ketertiban Olympus.Di hampir semua 
patung yang didedikasikan untuknya, dia memiliki ekspresi serius 
di wajahnya, dengan nampan di satu tangan dan tongkat di tangan 
lainnya.Adapun Astria, dia memegang petir dan obor dan 
merupakan dewi bintang dan kemurnian. 


Namun, dewi keadilan yang paling terkenal adalah Justitia.Dia 
adalah dewi yang diciptakan oleh orang Romawi kuno yang 
menggabungkan semua dewa yang terkait dengan keadilan dalam 
mitologi Yunani.Dia memegang pedang di satu tangan dan 
timbangan di tangan lainnya.Secara bersamaan, matanya ditutup, 
melambangkan bagaimana dia akan selalu mengejar kebenaran dan 
tidak dibutakan oleh indranya.Meskipun wanita berbaju putih 
hanya memegang pedang tanpa sisik dan matanya tidak ditutup, 
dia masih menonjol di antara makhluk moral.Berdasarkan apa yang 
diingat Zhang Heng, Justitia adalah seorang dewi yang menyukai 
putih karena melambangkan moralitasnya yang sempurna dan 
sifatnya yang jujur. 


Selama Renaisans, patung Justitia menghiasi hampir setiap gedung 
pengadilan.Bahkan hari ini, ada banyak patung Justitia di luar 
gedung pengadilan di Eropa.Hampir tidak ada praktisi hukum yang 
tidak mengetahui namanya, indikasi bahwa wanita ini berbeda dari 
dewa kecil yang hampir tersingkir oleh waktu.Meskipun Justitia 
adalah dewa kuno, dia dianggap sebagai salah satu dewa paling 
kuat.Kekuatan sejatinya harus sebanding dengan Empat 
Penunggang Kuda Kiamat. 


Zhang Heng tidak yakin apakah dia bisa mengalahkannya, dan 
jelas, Shen Xixi disukai oleh Dewi Keadilan adalah sesuatu yang dia 
harapkan.Seperti yang dikatakan Justitia, Shen Xixi ditakdirkan 
untuk mengambil jalan ini, dan Justitia seharusnya sudah 
memperhatikannya untuk beberapa waktu sekarang.Ketekunan, 
kecerdasan, dan kekuatannya menjadikannya kandidat yang 
sempurna sebagai agen Justitia. 


“Karena dia milikmu, kenapa kamu menghentikanku?” Zhang Heng 
menatap mata Justitia dan bertanya. 


“Setiap orang memiliki benih yang benar di dalam hatinya, tetapi 
sulit untuk menumbuhkan benih ini menjadi pohon yang menjulang 
tinggi.Tantangan dan kesulitan merupakan nutrisi terbaik untuk 
pertumbuhan benih.Jalan menuju terang ditakdirkan penuh 


duri.Saya akan melihat apakah dia memiliki cukup keberanian 
untuk menjalankan keyakinannya, "kata Justitia tegas. “Seperti yang 
saya katakan sebelumnya, ini perangnya, dan tidak ada 
hubungannya dengan orang lain.Faktanya, saya adalah orang yang 
meyakinkan Arc of Light untuk berperang dengan serikat pekerja.” 


“Jadi, semua yang terjadi sekarang adalah mengujinya? Untuk 
alasan itu, Anda tidak ragu-ragu menyebabkan dua kekuatan utama 
berperang dan membuat orang yang tidak bersalah membayar 
dengan nyawa mereka ? ” Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya.Keadilan macam apa ini? 


“Anda salah paham.Meskipun saya memulai perang antara 
penyatuan dan Arc of Light ini, sebenarnya itu tidak bisa 
dihindari.Ini adalah konflik kepentingan antara dua 
pihak.Pemimpin Arc of Light adalah pebisnis tipikal dan akan selalu 
membuat pilihan paling rasional.Bisa dibilang, kalian berdua 
memiliki banyak kesamaan.Kota ini mencapai batasnya ketika 
menampung dua kekuatan besar.Sama sekali tidak ada ruang bagi 
pihak ketiga untuk mengganggu pertempuran.Entah itu hari ini 
atau besok, pertempuran antara Arc of Light dan Union pasti akan 
terjadi.” 


“Lalu, kenapa tidak melakukannya besok? Bahkan ketika penyatuan 
tumbuh, dan bahkan jika mereka masih tidak bisa melawan Arc of 
Light, setidaknya mereka tidak akan runtuh begitu saja.” 


“Apa gunanya? Arc of Light akan menjadi pemenang akhirnya, dan 
pada saat itu, saya khawatir mereka akan bertempur dalam 
beberapa pertempuran.Ribuan pemain akan terlibat, dan pada 
akhirnya akan berkembang menjadi perang jangka panjang.Lebih 
banyak lagi yang akan terluka dan mati, dan lebih banyak orang 
seperti Anda yang tidak ada hubungannya dengan perang akan 
terseret ke dalamnya juga.Jadi, mengapa tidak membiarkan serikat 
buruh hancur hari ini? ” 


“Jadi, Anda ingin Shen Xixi menyerah?” 


“Aku tidak ingin dia mengaku kalah,” Justitia menggelengkan 
kepalanya.“Saya ingin melihat dia memperjuangkan keadilan di 
dalam hatinya.Bahkan jika kekuatannya lemah dan harapannya 
tipis, itu tidak berarti dia akan kalah dalam pertempuran.Keadilan 
tidak berarti kemenangan.Meskipun kita semua sangat yakin bahwa 
cahaya pada akhirnya akan datang kepada kita, kita harus 
menjelajah ke dalam kegelapan sebelum itu.Ini adalah kegelapan 
dan fajarnya.” 


Setelah mendengar ini, Zhang Heng terdiam sesaat sebelum 
akhirnya meletakkan CS5 tersebut.Justitia berpikir bahwa dia telah 
berhasil meyakinkan Zhang Heng untuk pergi dari pertempuran 
ini.Jadi, dia tersenyum.Beberapa detik kemudian, dia melihat 
Zhang Heng mengeluarkan dua pedang Nepal dari tas 


punggungnya. 


Dia memegangnya di tangannya dan berkata, “Saya tidak berpikir 
bahwa seseorang seperti Shen Xixi membutuhkan Anda untuk 
mengatur jalannya.Dia tidak mencoba untuk mendapatkan 
persetujuan siapa pun.Anda dan dia tidak memiliki kesamaan.Dia 
berdarah panas, dan kamu adalah reptil.” 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.542 


Bab 542: 542 
Bab 542 Prasangka 


Setelah Zhang Heng kembali ke sekolah, dia mengirim Shen Xixi 
pesan WeChat untuk memastikan dia aman. 


Shen Xixi menjawab dengan “Negosiasi” setelah seperempat jam. 
“Terima kasih, jangan khawatir,” dia menambahkan setelah jeda. 


Zhang Heng tahu bahwa Shen Xixi tidak lagi dalam bahaya tetapi 
dia tidak tahu apa yang dibicarakannya dengan Arc of Light. 
Dengan kepribadiannya, jelas mustahil untuk membuat dia 
menyerahkan orang-orangnya kepada mereka begitu saja. Jika 
tidak, perang tidak akan pernah terjadi sejak awal. 


Zhang Heng salah kali ini. Shen Xixi dan Arc of Light telah 
menyelesaikan negosiasi lebih cepat dari yang diharapkan. Bahkan 
sebelum perang dimulai, Arc of Light telah mencapai tujuannya. 
Setelah serikat pekerja runtuh, mereka tidak lagi peduli dengan 
empat “pembunuh”, alasan yang mereka gunakan untuk memulai 
perang. Mereka harus memastikan bahwa mereka mengakhiri 
pertunjukan dengan baik, setidaknya di permukaan. 


Zhang Heng membunuh banyak musuh tadi malam. Dia bermaksud 
menaikkan harga yang harus dibayar oleh Arc of Light — semua 
yang dia lakukan adalah memaksa Arc of Light dan Eryue Weichang 
untuk duduk dan bernegosiasi dengan Shen Xixi. Di tengah perang, 
dia berpapasan dengan Justitia, dan di tengah pertempuran, lelaki 
tua berjas Tang menariknya ke padang rumput acak. Tapi sejak 
Justitia memulai perang antara serikat dan Arc of Light, dia juga 


harus membereskan kekacauan setelah itu. 


Zhang Heng benar. Akan tetapi, akhirnya bukanlah sesuatu yang 
diharapkan Justitia. “Anda tidak ingin menjadi agen saya? Tapi tadi 
malam, Anda menyebutkan The Scales of Justice, bukti bahwa Anda 
dan saya memilih jalan yang sama, “Justitia mengerutkan kening,” 
Apakah Anda tidak ingin memperluas dan menyebarkan jalan ini 
kepada orang lain? Alasan mengapa Anda membentuk serikat 
adalah untuk membantu lebih banyak orang biasa, bukan? 
Bersama-sama, kita tidak hanya dapat membangunnya kembali, 
tetapi kita juga dapat mengusir kejahatan dan menyalakan kembali 
obor keadilan! ” 


“Apakah Anda ingin menyalakan obor keadilan, atau Anda ingin 
lebih banyak orang menyembah Anda?” Shen Xixi bertanya dengan 
tenang. “Anda ingin saya menjadi agen Anda hanya untuk 
membantu Anda memenangkan permainan ini. “” Apakah ada 
perbedaan di antara keduanya? ” Kerutan Justitia semakin dalam. 
“Jika lebih banyak orang percaya pada keadilan, lebih banyak dari 
mereka akan memperjuangkan keadilan! Saya memiliki banyak 
pengacara dan hakim yang bekerja dengan saya, tetapi saya tidak 
memilih satu pun dari mereka sebagai agen saya. Aku memilihmu 
karena aku melihat diriku di dalam dirimu. ” 


Shen Xixi menggelengkan kepalanya. “Anda salah . Kami percaya 
pada keadilan itu sendiri, bukan Anda. Bahkan jika Anda pergi 
suatu hari nanti, keadilan akan tetap ada di sini. ” 


Kata-kata itu membuat Justitia terdiam. Setelah beberapa saat, dia 
mendongak. “Mari kita kesampingkan masalah saya dulu. Hadiah 
terakhir untuk game ini luar biasa. Hebat sekali bahkan para dewa 
pun cemburu. Tidak ada yang bisa menolak betapa menggoda ini. 
Hanya pemain yang dipilih sebagai agen yang memenuhi syarat 
untuk berpartisipasi dalam pertandingan final. Saya sangat 
membutuhkan Anda untuk membantu saya memenangkan babak 
ini, dan Anda membutuhkan saya untuk menunjuk Anda sebagai 
agen. Shen Xixi tetap bergeming. “Jika Anda telah mengamati saya 


selama itu selama Anda mengklaim, Anda harus tahu bahwa saya 
tidak pernah peduli dengan hadiah. ” 


“Tidak, kamu bisa memanfaatkan hadiah itu dengan baik. Biarpun 
bukan untuk dirimu sendiri, "kata Justitia dengan teguh, tapi 
setelah jeda singkat, ada senyuman di wajahnya. Cronos mengira 
aku tidak tahu dia adalah orang yang menyelamatkan anak itu, 
tepat sebelum Pedang Penghakimanku mendarat padanya. Dia 
melihat ke bawah, melindungi saya... omong-omong, saya tidak 
melihatnya selama setengah tahun, dan sepertinya dia semakin 
lemah. Dia masih dipaksa untuk menggunakan keterampilan 
penghenti waktunya untuk menyelamatkan anak itu. Ini 
menunjukkan bahwa kejahatan yang belum pernah terjadi 
sebelumnya harus disembunyikan pada anak itu! Menarik. Saya 
tidak bisa merasakan keberadaan kejahatan sama sekali ketika saya 
berbicara dengan anak itu. Mengapa Cronos, dewa waktu, memilih 
dia sebagai agennya? ” Justitia bergumam pada dirinya sendiri. 


Setelah beberapa saat, dia melihat Shen Xixi lagi, “Bagaimanapun, 
anak itu datang tadi malam. Dia mempertaruhkan nyawanya untuk 
melawan Arc of Light untukmu. Dia harus menjadi temanmu, 
bukan? Dalam hal ini, dapatkah Anda tahan melihat kejahatan 
menelannya suatu hari nanti? Dan sekarang, Anda memiliki 
kesempatan untuk menyelamatkannya tepat di depan Anda. ” 


Shen Xixi mengangkat alisnya, kali ini, tampak terharu. 


Zhang Heng telah melalui banyak pertempuran malam ini. Dia 
berkendara dari padang rumput sepanjang malam kembali ke 
kotanya. Dan dia tidak menyangka bahwa dia benar-benar tepat 
waktu untuk menghadiri kelas prinsip akuntansi pada pukul 9:45 
pagi. Tidak punya waktu untuk mandi, dia berkumur dengan cepat, 
menuju ke kafetaria untuk membeli roti kukus, dan berjalan ke 
ruang kelas setengah menit sebelum kelas dimulai. 


Bel berbunyi tepat setelah dia duduk, dan Chen Huadong, yang 
telah menempati kursi emas di baris ketiga di belakang dekat 


jendela, memberinya acungan jempol, sebuah indikasi bahwa dia 
mengagumi keberanian Zhang Heng untuk masuk kelas segera. 
waktu. Zhang Heng kemudian dengan cepat berjalan ke Chen 
Huadong dan duduk di sampingnya. Yang terakhir memindahkan 
buku di kursi dan berbisik dengan suara rendah. 


“Saya pikir Anda tidak akan datang. Semua orang berkata bahwa 
Anda sedang duduk di atas paha Han Lu, dan Anda telah 
mengabaikan pujian Anda. ” 


Di sisi lain, Wei Jiangyang menggelengkan kepalanya dan berkata, 
“Setelah mengalami insiden Level 6 sebelumnya, saya pikir tuan 
muda, Zhang Heng, tidak menginginkan nilai biasanya lagi. 
Pokoknya dengan kepintaran dan ilmu yang dimilikinya, selama ia 
mendapat nilai lebih dari 90 dalam ujian akhir, ia tetap bisa 
melanjutkan studinya. ” 


Dosen akuntansi itu terbatuk dua kali, dan dia menatap mereka 
dengan tatapan tajam. Kedua siswa itu segera berhenti berbicara. 
Setelah mereka memastikan bahwa guru melupakan mereka, yang 
satu mulai melihat pertandingan NBA, dan yang lainnya 
menggunakan ponselnya untuk membaca novel ringan. 


Zhang Heng membuka buku teks di depannya, tetapi pikirannya 
tidak tertuju pada buku itu. Dia memperhatikan bahwa lelaki tua 
berjas Tang masih berpura-pura tidak bersalah. Namun, dia terlihat 
jauh lebih tua daripada saat bertemu dengannya terakhir kali. 
Hanya dalam enam bulan, dia sudah memiliki lebih banyak kerutan 
di wajahnya dan rambut beruban di kepalanya, tetapi dia masih 
bersemangat, bahkan berhubungan dengan streamer wanita di 
TikTok. Ketika dia mengucapkan selamat tinggal, Zhang Heng 
memperhatikan bahwa punggungnya sekarang jauh lebih bungkuk 
daripada terakhir kali mereka bertemu. 


Zhang Heng tidak tahu apa yang dia alami selama periode itu, 
tetapi jelas dia tidak dalam kesehatan yang baik. Zhang Heng 
teringat akan dewa Celtic kuno yang lemah yang dia temui di 


penjara bawah tanah Layar Hitam dan sekarang tahu bahwa bahkan 
dewa akan mati, dilupakan, atau bahkan terbunuh. Namun, 
perbedaannya adalah Zhang Heng tidak berpikir bahwa lelaki tua 
berjas Tang itu akan membiarkan dirinya dilupakan oleh orang lain. 
Tidak ada keraguan bahwa dia telah menjalankan beberapa rencana 
selama ini. Zhang Heng tidak tahu perannya dalam rencana ini dan 
peran apa yang akan dia mainkan di masa depan. Akankah 
keduanya pada akhirnya menjadi musuh? 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 542: 542 


Bab 542 Prasangka 


Setelah Zhang Heng kembali ke sekolah, dia mengirim Shen Xixi 
pesan WeChat untuk memastikan dia aman. 


Shen Xixi menjawab dengan “Negosiasi” setelah seperempat 
jam. “Terima kasih, jangan khawatir,” dia menambahkan setelah 
jeda. 


Zhang Heng tahu bahwa Shen Xixi tidak lagi dalam bahaya tetapi 
dia tidak tahu apa yang dibicarakannya dengan Arc of Light.Dengan 
kepribadiannya, jelas mustahil untuk membuat dia menyerahkan 
orang-orangnya kepada mereka begitu saja.Jika tidak, perang tidak 
akan pernah terjadi sejak awal. 


Zhang Heng salah kali ini.Shen Xixi dan Arc of Light telah 
menyelesaikan negosiasi lebih cepat dari yang diharapkan.Bahkan 


sebelum perang dimulai, Arc of Light telah mencapai 
tujuannya.Setelah serikat pekerja runtuh, mereka tidak lagi peduli 
dengan empat “pembunuh”, alasan yang mereka gunakan untuk 
memulai perang.Mereka harus memastikan bahwa mereka 
mengakhiri pertunjukan dengan baik, setidaknya di permukaan. 


Zhang Heng membunuh banyak musuh tadi malam.Dia bermaksud 
menaikkan harga yang harus dibayar oleh Arc of Light — semua 
yang dia lakukan adalah memaksa Arc of Light dan Eryue Weichang 
untuk duduk dan bernegosiasi dengan Shen Xixi.Di tengah perang, 
dia berpapasan dengan Justitia, dan di tengah pertempuran, lelaki 
tua berjas Tang menariknya ke padang rumput acak.Tapi sejak 
Justitia memulai perang antara serikat dan Arc of Light, dia juga 
harus membereskan kekacauan setelah itu. 


Zhang Heng benar.Akan tetapi, akhirnya bukanlah sesuatu yang 
diharapkan Justitia.“Anda tidak ingin menjadi agen saya? Tapi tadi 
malam, Anda menyebutkan The Scales of Justice, bukti bahwa Anda 
dan saya memilih jalan yang sama, “Justitia mengerutkan kening,” 
Apakah Anda tidak ingin memperluas dan menyebarkan jalan ini 
kepada orang lain? Alasan mengapa Anda membentuk serikat 
adalah untuk membantu lebih banyak orang biasa, bukan? 
Bersama-sama, kita tidak hanya dapat membangunnya kembali, 
tetapi kita juga dapat mengusir kejahatan dan menyalakan kembali 
obor keadilan! ” 


“Apakah Anda ingin menyalakan obor keadilan, atau Anda ingin 
lebih banyak orang menyembah Anda?” Shen Xixi bertanya dengan 
tenang. “Anda ingin saya menjadi agen Anda hanya untuk 
membantu Anda memenangkan permainan ini.“” Apakah ada 
perbedaan di antara keduanya? ” Kerutan Justitia semakin 
dalam. “Jika lebih banyak orang percaya pada keadilan, lebih 
banyak dari mereka akan memperjuangkan keadilan! Saya memiliki 
banyak pengacara dan hakim yang bekerja dengan saya, tetapi saya 
tidak memilih satu pun dari mereka sebagai agen saya.Aku 
memilihmu karena aku melihat diriku di dalam dirimu.” 


Shen Xixi menggelengkan kepalanya.“Anda salah.Kami percaya 
pada keadilan itu sendiri, bukan Anda.Bahkan jika Anda pergi suatu 
hari nanti, keadilan akan tetap ada di sini.” 


Kata-kata itu membuat Justitia terdiam.Setelah beberapa saat, dia 
mendongak. “Mari kita kesampingkan masalah saya dulu.Hadiah 
terakhir untuk game ini luar biasa.Hebat sekali bahkan para dewa 
pun cemburu.Tidak ada yang bisa menolak betapa menggoda 
ini.Hanya pemain yang dipilih sebagai agen yang memenuhi syarat 
untuk berpartisipasi dalam pertandingan final.Saya sangat 
membutuhkan Anda untuk membantu saya memenangkan babak 
ini, dan Anda membutuhkan saya untuk menunjuk Anda sebagai 
agen.Shen Xixi tetap bergeming. “Jika Anda telah mengamati saya 
selama itu selama Anda mengklaim, Anda harus tahu bahwa saya 
tidak pernah peduli dengan hadiah.” 


“Tidak, kamu bisa memanfaatkan hadiah itu dengan baik.Biarpun 
bukan untuk dirimu sendiri, "kata Justitia dengan teguh, tapi 
setelah jeda singkat, ada senyuman di wajahnya.Cronos mengira 
aku tidak tahu dia adalah orang yang menyelamatkan anak itu, 
tepat sebelum Pedang Penghakimanku mendarat padanya.Dia 
melihat ke bawah, melindungi saya... omong-omong, saya tidak 
melihatnya selama setengah tahun, dan sepertinya dia semakin 
lemah.Dia masih dipaksa untuk menggunakan keterampilan 
penghenti waktunya untuk menyelamatkan anak itu.Ini 
menunjukkan bahwa kejahatan yang belum pernah terjadi 
sebelumnya harus disembunyikan pada anak itu! Menarik.Saya 
tidak bisa merasakan keberadaan kejahatan sama sekali ketika saya 
berbicara dengan anak itu.Mengapa Cronos, dewa waktu, memilih 
dia sebagai agennya? ” Justitia bergumam pada dirinya sendiri. 


Setelah beberapa saat, dia melihat Shen Xixi lagi, “Bagaimanapun, 
anak itu datang tadi malam.Dia mempertaruhkan nyawanya untuk 
melawan Arc of Light untukmu.Dia harus menjadi temanmu, 
bukan? Dalam hal ini, dapatkah Anda tahan melihat kejahatan 
menelannya suatu hari nanti? Dan sekarang, Anda memiliki 
kesempatan untuk menyelamatkannya tepat di depan Anda.” 


Shen Xixi mengangkat alisnya, kali ini, tampak terharu. 


Zhang Heng telah melalui banyak pertempuran malam ini.Dia 
berkendara dari padang rumput sepanjang malam kembali ke 
kotanya.Dan dia tidak menyangka bahwa dia benar-benar tepat 
waktu untuk menghadiri kelas prinsip akuntansi pada pukul 9:45 
pagi.Tidak punya waktu untuk mandi, dia berkumur dengan cepat, 
menuju ke kafetaria untuk membeli roti kukus, dan berjalan ke 
ruang kelas setengah menit sebelum kelas dimulai. 


Bel berbunyi tepat setelah dia duduk, dan Chen Huadong, yang 
telah menempati kursi emas di baris ketiga di belakang dekat 
jendela, memberinya acungan jempol, sebuah indikasi bahwa dia 
mengagumi keberanian Zhang Heng untuk masuk kelas 
segera.waktu.Zhang Heng kemudian dengan cepat berjalan ke Chen 
Huadong dan duduk di sampingnya.Yang terakhir memindahkan 
buku di kursi dan berbisik dengan suara rendah. 


“Saya pikir Anda tidak akan datang.Semua orang berkata bahwa 
Anda sedang duduk di atas paha Han Lu, dan Anda telah 
mengabaikan pujian Anda.” 


Di sisi lain, Wei Jiangyang menggelengkan kepalanya dan berkata, 
“Setelah mengalami insiden Level 6 sebelumnya, saya pikir tuan 
muda, Zhang Heng, tidak menginginkan nilai biasanya 
lagi.Pokoknya dengan kepintaran dan ilmu yang dimilikinya, 
selama ia mendapat nilai lebih dari 90 dalam ujian akhir, ia tetap 
bisa melanjutkan studinya.” 


Dosen akuntansi itu terbatuk dua kali, dan dia menatap mereka 
dengan tatapan tajam.Kedua siswa itu segera berhenti 
berbicara.Setelah mereka memastikan bahwa guru melupakan 
mereka, yang satu mulai melihat pertandingan NBA, dan yang 
lainnya menggunakan ponselnya untuk membaca novel ringan. 


Zhang Heng membuka buku teks di depannya, tetapi pikirannya 


tidak tertuju pada buku itu.Dia memperhatikan bahwa lelaki tua 
berjas Tang masih berpura-pura tidak bersalah.Namun, dia terlihat 
jauh lebih tua daripada saat bertemu dengannya terakhir 
kali.Hanya dalam enam bulan, dia sudah memiliki lebih banyak 
kerutan di wajahnya dan rambut beruban di kepalanya, tetapi dia 
masih bersemangat, bahkan berhubungan dengan streamer wanita 
di TikTok.Ketika dia mengucapkan selamat tinggal, Zhang Heng 
memperhatikan bahwa punggungnya sekarang jauh lebih bungkuk 
daripada terakhir kali mereka bertemu. 


Zhang Heng tidak tahu apa yang dia alami selama periode itu, 
tetapi jelas dia tidak dalam kesehatan yang baik.Zhang Heng 
teringat akan dewa Celtic kuno yang lemah yang dia temui di 
penjara bawah tanah Layar Hitam dan sekarang tahu bahwa bahkan 
dewa akan mati, dilupakan, atau bahkan terbunuh.Namun, 
perbedaannya adalah Zhang Heng tidak berpikir bahwa lelaki tua 
berjas Tang itu akan membiarkan dirinya dilupakan oleh orang 
lain.Tidak ada keraguan bahwa dia telah menjalankan beberapa 
rencana selama ini.Zhang Heng tidak tahu perannya dalam rencana 
ini dan peran apa yang akan dia mainkan di masa depan.Akankah 
keduanya pada akhirnya menjadi musuh? 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.543 


Bab 543: 543 
Bab 543 Mengatur Item? 


Perang antara persatuan dan Arc of Light dimulai tanpa peringatan 
dan berakhir dengan tiba-tiba. Namun, semuanya telah diselesaikan 
sekarang. Arc of Light mengumumkan bahwa mereka telah 
mencapai penyelesaian dengan serikat pekerja dan berjanji untuk 
berhenti berburu empat pembunuh. Semua orang tahu bagaimana 
mereka berhasil menjatuhkan serikat, dan bahkan jika Shen Xixi 
berhasil membuat keempat “pembunuh' tetap hidup, serikat tidak 
dapat kembali ke keadaan semula. Arc of Light jelas merupakan 
pemenang dalam perang ini, dan serikat pekerja, yang kalah jelas. 


Persatuan sekarang kurang dari sepersepuluh dari ukuran aslinya 
dan didominasi oleh kelompok pemain independen. Guild besar dan 
kecil yang bekerja dengan serikat pekerja telah pergi sebelum 
tengah malam dan terlalu malu untuk meminta bergabung kembali. 
Setelah perang, semua orang sangat menyadari tujuan Arc of Light 
— mereka tidak akan mengizinkan siapa pun untuk membentuk 
faksi atau persatuan terbesar ketiga di kota ini. Oleh karena itu, 
tidak ada orang waras yang akan melawan keinginan mereka. 


Zhang Heng bertemu Shen Xixi di kafetaria malam itu. Dia duduk di 
pojok sendirian, makan semangkuk nasi daging panggang. Berkat 
rumor yang beredar, tidak ada yang mau makan dengannya lagi. 
Bahkan penghuni asramanya sendiri menolak untuk berteman 
dengannya, di mana semua orang sengaja menghindarinya. Seolah- 
olah dia membawa semacam wabah penyakit. 


Shen Xixi, bagaimanapun, menganggapnya enteng. Lagipula, terlalu 
banyak hal yang membutuhkan perhatiannya. Ini bukan waktunya 


menghabiskan energi untuk hal-hal sepele seperti itu. Dia makan 
dan membaca buku pada saat bersamaan, wajahnya tidak 
menunjukkan kekhawatiran sedikit pun. 


Tiba-tiba, piring diletakkan di hadapannya. Shen Xixi tampak 
sedikit terkejut. Dia mengangkat kepalanya untuk melihat bahwa 
orang itu adalah Zhang Heng. “Apakah Anda membaca buku 
tentang kultivasi diri?” Zhang Heng menunjuk ke buku yang dia 
baca. 


“Ya! Saya telah kehilangan banyak hal, dan saya membacanya 
ketika saya punya waktu, “kata Shen Xixi, menambahkan,” Game 
ini akan berakhir suatu hari nanti, dan kita akan kembali ke 
kehidupan normal, bukan? “ 


“Saya harap begitu,” Zhang Heng memandang Shen Xixi dan 
memberi isyarat dengan matanya untuk menanyakan apakah dia 
bisa duduk menghadapnya. 


Dia mengangguk . 


“Jika dan ketika masalah ini berakhir, apa yang ingin kamu lakukan 
setelah lulus?” 


“Saya? ” 


Sangat jarang melihat titik malu di wajah Shen Xixi. “Saya... ingin 
membuka toko hewan peliharaan. Itu mimpi yang kualami sejak 
aku berumur sepuluh tahun. Aku tidak memberi tahu siapa pun 
tentang itu, bahkan Kelinci atau Li Bai. Anda yang pertama tahu. 
Ingatlah untuk mengunjungi toko saya ketika impian saya menjadi 
kenyataan. ” 


“Pastinya . Beri tahu saya jika toko hewan peliharaan Anda buka. ” 


“Bagaimana denganmu?” Shen Xixi bertanya setelah menyesap 
bubur millet-nya. 


“Saya tidak tahu, saya tidak pernah memikirkan tentang ini. Aku 
yang dulu ingin menjalani hidup sesuai dengan keinginannya... 
Tidak ada yang berubah. Mungkin aku akan jalan-jalan dulu. Ada 
begitu banyak tempat di dunia yang belum pernah kita kunjungi 
dan kehidupan yang belum pernah kita lihat sebelumnya. Saya 
berharap saya bisa mengalami semuanya jika memungkinkan. 
Zhang Heng berkata. 


“Aku harap perjalananmu mulus sebelumnya. Shen Xixi mengambil 
semangkuk bubur millet. 


“Saya juga berharap bisnis toko hewan peliharaan Anda makmur,” 
jawab Zhang Heng sambil mengambil semangkuk sup rumput 
lautnya. 


Keduanya tidak terlalu banyak berbicara tentang permainan karena 
itu adalah tempat umum. Semua jenis orang akan melewati mereka 
dari waktu ke waktu. Tidak ada yang akan mengerti atau percaya 
apa yang telah mereka lalui sejauh ini. 


Lima menit kemudian, Shen Xixi menghabiskan nasi daging 
panggang di mangkuk, menyeka mulutnya, dan menatap Zhang 
Heng. Zhang Heng hampir menghabiskan makanannya juga. 
Mungkin dia sudah terlalu lama bersama Holmes, sehingga 
kecepatan makannya sangat melambat sejak menyelesaikan game 
terakhir. Kutipan dari Sherlock Holmes — Beginilah seharusnya 
seorang pria makan. Sebenarnya tidak seburuk itu. Makan perlahan 
memungkinkan orang tersebut mengunyah makanan dengan lebih 
teliti dan membuatnya lebih mudah dicerna. Dan sekarang Zhang 
Heng telah mengembangkan ritme makan. Shen Xixi melihat cara 
Zhang Heng makan, dan dia terpesona olehnya. Diam-diam, dia 
berharap dia bisa makan lebih lama. 


Baru setelah Zhang Heng meletakkan sumpit, Shen Xixi menyadari 
bahwa dia telah menatapnya selama beberapa waktu. Tiba-tiba, dia 
merasa malu untuk menanyakan pertanyaan yang ingin dia ajukan. 


Setelah itu, Zhang Heng mengangkat alisnya pada Shen Xixi, “Saya 
sudah selesai makan, dan masih ada mata kuliah pilihan yang harus 
saya ikuti di malam hari. Saya akan lepas landas. Ambil mobil! “ 


“Kamu juga . Shen Xixi menyaksikan Zhang Heng berdiri dan 
berjalan ke konter untuk mengembalikan nampan makanannya. Dia 
memang curiga bahwa penembak jitu misterius yang menyebabkan 
banyak masalah pada Arc of Light tadi malam adalah Zhang Heng. 
Setelah membentuk persatuan, dia mendapatkan banyak teman. 
Namun, tidak satupun dari mereka yang luar biasa dalam keahlian 
menembak dan pertempuran jarak dekat. Kekuatan Zhang Heng 
selalu menjadi misteri baginya. Shen Xixi dan Zhang Heng belum 
pernah melalui pencarian yang sama bersama. Satu-satunya saat 
mereka bekerja bersama adalah selama kasus Han Lu, di mana 
mereka memasuki mimpinya untuk mengakhiri kutukan Dreamland 
of Death. 


Namun, situasinya saat itu cukup istimewa. Setelah memasuki alam 
mimpi, semua orang dipisahkan. Zhang Heng bersama Hypnos, dan 
pada akhirnya, Shen Xixi tidak tahu mengapa Hypnos menyerah 
dan pergi. Itu pasti ada hubungannya dengan Zhang Heng-Dengan 
kata lain, di antara begitu banyak pemain, hanya Zhang Heng yang 
berhasil memecahkan kutukan Dreamland of Death. Bahkan tiga 
guild besar tidak bisa menghadapinya. 


Namun, Shen Xixi sedikit terguncang saat makan barusan. Justitia 
menyebutkan bahwa penembak jitu misterius itu memiliki 
kejahatan yang tak terbayangkan di dalam tubuhnya. Setelah 
mengenal Zhang Heng begitu lama, dia yakin bahwa Zhang Heng 
mungkin tidak melakukan semuanya karena keadilan. Namun, yang 
terakhir memang memiliki aturan tingkah lakunya sendiri, dengan 
intinya dan prinsip, jauh dari kejahatan. 


Oleh karena itu, Shen Xixi memutuskan untuk tidak bertanya 
kepadanya tentang hal itu dan melihatnya pergi. 


Karena waktu antara kelas siang dan malam tidak lama, maka 
Zhang Heng langsung pergi ke kelas setelah makan. Dia tidak ingin 
memberi tahu Shen Xixi bahwa dia adalah penembak jitu misterius 
tadi malam. Pertama, dia tidak melakukannya untuk rasa terima 
kasihnya. Kedua, rencananya dilaksanakan di tengah jalan dan 
diganggu oleh orang tua itu. Secara teknis, dia tidak banyak 
membantu. Oleh karena itu, tidak masalah baginya apakah Shen 
Xixi mengetahuinya. 


Setelah kelas malam selesai, Zhang Heng berlari ke tempat parkir di 
luar sekolah dan membuka koper Polo miliknya. Dia 
mempertaruhkan nyawanya untuk membantu Shen Xixi dan serikat 
pekerja untuk melawan Arc of Light, bekerja keras sepanjang 
malam, tetapi itu bukan tanpa keuntungan. Selama waktu itu, dia 
membunuh beberapa tim penyerang Arc of Light dan 
mengumpulkan beberapa item game. 


Karena dia berada di dunia nyata, dia tidak menerima 
pemberitahuan apapun dari sistem. Karenanya, dia tidak tahu 
apakah item yang dia ambil dari mereka adalah item game. Selain 
itu, Arc of light tidak memberinya terlalu banyak waktu untuk 
menjaga musuh-musuhnya. Makanya, dia harus mengakhiri 
pertarungan secepat mungkin. Dan dia hanya bisa menggunakan 
pengalamannya untuk mengumpulkan item game itu. 


Tapi ada satu hal yang pasti Zhang Heng. Pola kalung yang dia 
peroleh dari pria bersayap sangat akrab dengan Momen Bayangan 
Zhang Heng. Gambar burung gagak, ditambah dengan Shadow Key 
yang dia miliki, ketiga hal ini jelas dari set item yang sama yang 
mengingatkan Zhang Heng akan konsep set item dalam game ini. 
Sekarang, dia hanya perlu memikirkan bagaimana menggabungkan 
ketiga hal ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 


standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 543: 543 


Bab 543 Mengatur Item? 


Perang antara persatuan dan Arc of Light dimulai tanpa peringatan 
dan berakhir dengan tiba-tiba.Namun, semuanya telah diselesaikan 
sekarang.Arc of Light mengumumkan bahwa mereka telah 
mencapai penyelesaian dengan serikat pekerja dan berjanji untuk 
berhenti berburu empat pembunuh.Semua orang tahu bagaimana 
mereka berhasil menjatuhkan serikat, dan bahkan jika Shen Xixi 
berhasil membuat keempat “pembunuh' tetap hidup, serikat tidak 
dapat kembali ke keadaan semula.Arc of Light jelas merupakan 
pemenang dalam perang ini, dan serikat pekerja, yang kalah jelas. 


Persatuan sekarang kurang dari sepersepuluh dari ukuran aslinya 
dan didominasi oleh kelompok pemain independen.Guild besar dan 
kecil yang bekerja dengan serikat pekerja telah pergi sebelum 
tengah malam dan terlalu malu untuk meminta bergabung 
kembali.Setelah perang, semua orang sangat menyadari tujuan Arc 
of Light — mereka tidak akan mengizinkan siapa pun untuk 
membentuk faksi atau persatuan terbesar ketiga di kota ini.Oleh 
karena itu, tidak ada orang waras yang akan melawan keinginan 
mereka. 


Zhang Heng bertemu Shen Xixi di kafetaria malam itu.Dia duduk di 
pojok sendirian, makan semangkuk nasi daging panggang.Berkat 
rumor yang beredar, tidak ada yang mau makan dengannya 
lagi.Bahkan penghuni asramanya sendiri menolak untuk berteman 
dengannya, di mana semua orang sengaja menghindarinya.Seolah- 
olah dia membawa semacam wabah penyakit. 


Shen Xixi, bagaimanapun, menganggapnya enteng.Lagipula, terlalu 
banyak hal yang membutuhkan perhatiannya.Ini bukan waktunya 
menghabiskan energi untuk hal-hal sepele seperti itu.Dia makan 
dan membaca buku pada saat bersamaan, wajahnya tidak 
menunjukkan kekhawatiran sedikit pun. 


Tiba-tiba, piring diletakkan di hadapannya.Shen Xixi tampak sedikit 
terkejut.Dia mengangkat kepalanya untuk melihat bahwa orang itu 
adalah Zhang Heng.“Apakah Anda membaca buku tentang kultivasi 
diri?” Zhang Heng menunjuk ke buku yang dia baca. 


“Ya! Saya telah kehilangan banyak hal, dan saya membacanya 
ketika saya punya waktu, “kata Shen Xixi, menambahkan,” Game 
ini akan berakhir suatu hari nanti, dan kita akan kembali ke 
kehidupan normal, bukan? “ 


“Saya harap begitu,” Zhang Heng memandang Shen Xixi dan 
memberi isyarat dengan matanya untuk menanyakan apakah dia 
bisa duduk menghadapnya. 


Dia mengangguk. 


“Jika dan ketika masalah ini berakhir, apa yang ingin kamu lakukan 
setelah lulus?” 


“Saya?” 


Sangat jarang melihat titik malu di wajah Shen Xixi.“Saya... ingin 
membuka toko hewan peliharaan.Itu mimpi yang kualami sejak aku 
berumur sepuluh tahun.Aku tidak memberi tahu siapa pun tentang 
itu, bahkan Kelinci atau Li Bai.Anda yang pertama tahu.Ingatlah 
untuk mengunjungi toko saya ketika impian saya menjadi 
kenyataan.” 


“Pastinya.Beri tahu saya jika toko hewan peliharaan Anda buka.” 


“Bagaimana denganmu?” Shen Xixi bertanya setelah menyesap 
bubur millet-nya. 


“Saya tidak tahu, saya tidak pernah memikirkan tentang ini.Aku 
yang dulu ingin menjalani hidup sesuai dengan keinginannya... 
Tidak ada yang berubah.Mungkin aku akan jalan-jalan dulu.Ada 
begitu banyak tempat di dunia yang belum pernah kita kunjungi 
dan kehidupan yang belum pernah kita lihat sebelumnya.Saya 
berharap saya bisa mengalami semuanya jika memungkinkan.Zhang 
Heng berkata. 


“Aku harap perjalananmu mulus sebelumnya.Shen Xixi mengambil 
semangkuk bubur millet. 


“Saya juga berharap bisnis toko hewan peliharaan Anda makmur,” 
jawab Zhang Heng sambil mengambil semangkuk sup rumput 
lautnya. 


Keduanya tidak terlalu banyak berbicara tentang permainan karena 
itu adalah tempat umum.Semua jenis orang akan melewati mereka 
dari waktu ke waktu.Tidak ada yang akan mengerti atau percaya 
apa yang telah mereka lalui sejauh ini. 


Lima menit kemudian, Shen Xixi menghabiskan nasi daging 
panggang di mangkuk, menyeka mulutnya, dan menatap Zhang 
Heng.Zhang Heng hampir menghabiskan makanannya 
juga.Mungkin dia sudah terlalu lama bersama Holmes, sehingga 
kecepatan makannya sangat melambat sejak menyelesaikan game 
terakhir.Kutipan dari Sherlock Holmes — Beginilah seharusnya 
seorang pria makan.Sebenarnya tidak seburuk itu.Makan perlahan 
memungkinkan orang tersebut mengunyah makanan dengan lebih 
teliti dan membuatnya lebih mudah dicerna.Dan sekarang Zhang 
Heng telah mengembangkan ritme makan.Shen Xixi melihat cara 
Zhang Heng makan, dan dia terpesona olehnya.Diam-diam, dia 


berharap dia bisa makan lebih lama. 


Baru setelah Zhang Heng meletakkan sumpit, Shen Xixi menyadari 
bahwa dia telah menatapnya selama beberapa waktu.Tiba-tiba, dia 
merasa malu untuk menanyakan pertanyaan yang ingin dia ajukan. 


Setelah itu, Zhang Heng mengangkat alisnya pada Shen Xixi, “Saya 
sudah selesai makan, dan masih ada mata kuliah pilihan yang harus 
saya ikuti di malam hari.Saya akan lepas landas.Ambil mobil! “ 


“Kamu juga.Shen Xixi menyaksikan Zhang Heng berdiri dan 
berjalan ke konter untuk mengembalikan nampan makanannya.Dia 
memang curiga bahwa penembak jitu misterius yang menyebabkan 
banyak masalah pada Arc of Light tadi malam adalah Zhang 
Heng.Setelah membentuk persatuan, dia mendapatkan banyak 
teman.Namun, tidak satupun dari mereka yang luar biasa dalam 
keahlian menembak dan pertempuran jarak dekat.Kekuatan Zhang 
Heng selalu menjadi misteri baginya.Shen Xixi dan Zhang Heng 
belum pernah melalui pencarian yang sama bersama.Satu-satunya 
saat mereka bekerja bersama adalah selama kasus Han Lu, di mana 
mereka memasuki mimpinya untuk mengakhiri kutukan Dreamland 
of Death. 


Namun, situasinya saat itu cukup istimewa.Setelah memasuki alam 
mimpi, semua orang dipisahkan.Zhang Heng bersama Hypnos, dan 
pada akhirnya, Shen Xixi tidak tahu mengapa Hypnos menyerah 
dan pergi.Itu pasti ada hubungannya dengan Zhang Heng-Dengan 
kata lain, di antara begitu banyak pemain, hanya Zhang Heng yang 
berhasil memecahkan kutukan Dreamland of Death.Bahkan tiga 
guild besar tidak bisa menghadapinya. 


Namun, Shen Xixi sedikit terguncang saat makan barusan.Justitia 
menyebutkan bahwa penembak jitu misterius itu memiliki 
kejahatan yang tak terbayangkan di dalam tubuhnya.Setelah 
mengenal Zhang Heng begitu lama, dia yakin bahwa Zhang Heng 
mungkin tidak melakukan semuanya karena keadilan.Namun, yang 
terakhir memang memiliki aturan tingkah lakunya sendiri, dengan 


intinya dan prinsip, jauh dari kejahatan. 


Oleh karena itu, Shen Xixi memutuskan untuk tidak bertanya 
kepadanya tentang hal itu dan melihatnya pergi. 


Karena waktu antara kelas siang dan malam tidak lama, maka 
Zhang Heng langsung pergi ke kelas setelah makan.Dia tidak ingin 
memberi tahu Shen Xixi bahwa dia adalah penembak jitu misterius 
tadi malam.Pertama, dia tidak melakukannya untuk rasa terima 
kasihnya.Kedua, rencananya dilaksanakan di tengah jalan dan 
diganggu oleh orang tua itu.Secara teknis, dia tidak banyak 
membantu.Oleh karena itu, tidak masalah baginya apakah Shen 
Xixi mengetahuinya. 


Setelah kelas malam selesai, Zhang Heng berlari ke tempat parkir di 
luar sekolah dan membuka koper Polo miliknya.Dia 
mempertaruhkan nyawanya untuk membantu Shen Xixi dan serikat 
pekerja untuk melawan Arc of Light, bekerja keras sepanjang 
malam, tetapi itu bukan tanpa keuntungan.Selama waktu itu, dia 
membunuh beberapa tim penyerang Arc of Light dan 
mengumpulkan beberapa item game. 


Karena dia berada di dunia nyata, dia tidak menerima 
pemberitahuan apapun dari sistem.Karenanya, dia tidak tahu 
apakah item yang dia ambil dari mereka adalah item game.Selain 
itu, Arc of light tidak memberinya terlalu banyak waktu untuk 
menjaga musuh-musuhnya.Makanya, dia harus mengakhiri 
pertarungan secepat mungkin.Dan dia hanya bisa menggunakan 
pengalamannya untuk mengumpulkan item game itu. 


Tapi ada satu hal yang pasti Zhang Heng.Pola kalung yang dia 
peroleh dari pria bersayap sangat akrab dengan Momen Bayangan 
Zhang Heng.Gambar burung gagak, ditambah dengan Shadow Key 
yang dia miliki, ketiga hal ini jelas dari set item yang sama yang 
mengingatkan Zhang Heng akan konsep set item dalam game 
ini.Sekarang, dia hanya perlu memikirkan bagaimana 
menggabungkan ketiga hal ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.544 


Bab 544: 544 
Bab 544 Berburu Katana 


Akan lebih baik jika masalah ini diserahkan kepada para 
profesional. 


Zhang Heng mengambil foto dari tiga barang tersebut satu per satu 
dan mengirimkannya ke bartender. 


Sekitar seperempat jam kemudian, dia menerima balasan. 


(Menarik, sudahkah Anda menemukan tiga item yang diperlukan 
untuk set ini?) 


Alih-alih menjawab pertanyaan, Zhang Heng bertanya secara 
retoris, (Apakah saya akan menerima dorongan besar jika saya 
menggabungkannya?) 


(Dorongan? Oh ... Anda berbicara tentang efek yang ditetapkan. 
Tidak. Tidak. Tidak. Begitulah cara kerjanya. Setelah Anda 
mengumpulkan semua bagian yang diperlukan, lulus ujian dan 
Anda akan dapat mewarisi sebagian dari kekuatan pemilik aslinya 
dari itu.| 


(Kekuatan yang mirip dengan agen?) 


(Kemampuan serupa sebagai agen, dan Anda tidak perlu 
menandatangani kontrak apa pun. Itu akan dianggap sebagai 


kemampuan Anda. Item semacam itu sangat langka dan hanya 
dapat digunakan jika sudah terkumpul semua. Pada saat yang sama, 
setelah Anda menggunakan set item, mereka akan dianggap tidak 
berguna. Jadi, saya pribadi menyarankan agar Anda menggunakan 
sisa penggunaan sebelum menggabungkannya. Adapun seberapa 
besar kekuatan yang bisa Anda dapatkan, itu tergantung pada 
kedekatan antara Anda dan pemilik aslinya. | Bartender itu 
menjelaskan semuanya kepada Zhang Heng dengan sabar. (Saya 
ingat saya menilai Momen Bayangan untuk Anda. Seharusnya ada 
empat item dalam set ini. Anda perlu satu item lagi untuk 
menyelesaikannya. Setelah Anda mengumpulkan semuanya, datang 
kepada saya dan belanjakan seratus poin. Saya dapat membantu 
Anda mengaktifkan set ini. efek. 


Setelah Zhang Heng menghubungi bartender, dia menelepon Ding 
Si dari Fulou dan meminta bantuannya untuk mengawasi 
keberadaan item keempat dan menginformasikan bahwa Portable 
Mighty River Crab miliknya telah dijual seharga 122 poin 
permainan. Setelah dikurangi biaya penanganan 2Y6, Zhang Heng 
bisa mendapatkan 120 poin. 


Barang-barang yang tersisa di bagasi menantang untuk ditangani. 
Jika Zhang Heng mengirim mereka semua untuk identifikasi, itu 
akan menghabiskan banyak uang. Selain itu, dia tidak bisa menjual 
item game yang diperoleh dari Arc of Light melalui jalur hukum. 


Setelah perang semalam berakhir, Arc of Light berjabat tangan 
dengan serikat pekerja. Meskipun demikian, mereka tidak 
menyerah untuk menemukan penembak jitu misterius itu, terutama 
karena Zhang Heng telah membunuh banyak pemain mereka. 
Selain itu, tiga master-player Seven Lords of the Sea level juga telah 
dikalahkan oleh Zhang Heng, sebuah insiden yang Arc tidak akan 
lupakan dalam waktu dekat. 


Sebelumnya, mereka telah memberikan hadiah di forum, meminta 
keberadaan dan informasi terkait dari penembak jitu misterius itu. 
Jika ada yang berhasil menangkapnya, Arc of Light akan 


memberikan item game Grade-C sebagai hadiah. Banyak pemain di 
forum sangat ingin mencoba keberuntungan mereka, tetapi setelah 
mereka menyaksikan kekuatan sejati Zhang Heng, sebagian besar 
memutuskan untuk tidak melakukannya. Selain itu, satu item game 
Grade-C hampir tidak cukup menarik bagi pemain master. 


Arc of Light pasti tidak akan mendistribusikan item Grade-C yang 
sangat praktis seperti Escape Dagger sebagai hadiah. Faktanya, ada 
kemungkinan besar itu akan berubah menjadi sesuatu yang tidak 
berguna. Jadi, untuk saat ini, Zhang Heng masih aman. Sementara 
itu, sisa item game yang didapat dari Arc of Light harus disimpan di 
bagasi untuk sementara waktu. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng menerima pesan baru. 


(Saya telah menemukan solusi untuk masalah kita.) 


Pengirim pesan itu adalah Scarlet. 


(Apakah mencerahkan saya. ) (Jika saya dapat menemukan katana 
lain yang layak untuk Anda, apakah Anda akan mengembalikan 
katana saya yang rusak? 


(Di mana katana sekarang?) 


Zhang Heng tidak seperti Scarlet. Dia tidak memiliki persyaratan 
khusus untuk memilih katana. Jika ada salah satu kualitas yang 
sama, dia tidak akan bersikeras mempertahankan Mikazuki 
Munechika. Tentu saja, dia harus melihat katana baru sebelum 
keputusan dibuat. 


(Itu tidak denganku sekarang. | 


Scarlet berhenti dan melanjutkan, 


(Saya khawatir Anda harus mendapatkannya sendiri, atau lebih 
tepatnya, saya mengizinkan Anda untuk mendapatkan pedang. ) 


Scarlet khawatir Zhang Heng mungkin tidak memahaminya. Jadi, 
dia menjelaskan semuanya lagi. (Saya memiliki item game yang 
memungkinkan saya menelurkan misi khusus setelah 
menggunakannya. Hanya satu orang yang diizinkan untuk 
menyelesaikan misi ini. Ini seperti gundukan pisau. Anda dapat 
memilih katana dari pencarian dan membawanya kembali ke dunia 
nyata. ) 


Zhang Heng tidak asing dengan pencarian khusus seperti itu. Blok 
Bangunan Tak Terbatasnya diperoleh dari salah satu dari itu, dan 
setelah mendengarkan penjelasan Scarlet, tampaknya ini berbeda 
dari pencarian Lego Fan Meinan. 


(Seorang pemain hanya bisa masuk sekali?) 


Zhang Heng bertanya. 


(Ya, jika tidak, saya akan masuk lagi dan mencoba memberi Anda 
katana baru. | 


Scarlet terus mengetik, 


(Dan saya harus memberi tahu Anda sebelumnya-saya tidak dapat 
menjamin bahwa katana yang Anda keluarkan dari pencarian akan 
memiliki kualitas yang sama dengan Mikazuki Munechika. Tetapi 
Anda dapat yakin bahwa semua katana dalam pencarian adalah 
pedang terkenal dalam sejarah, dan Anda akan segera 
mengenalinya. Namun, mendapatkan tangan Anda tidak akan 
mudah. ) 


(Seberapa sulitkah itu?J 


(Item ini hanya dapat digunakan tiga kali. Teman saya dan saya 
masing-masing masuk satu kali, jadi hanya ada satu upaya tersisa. 
Yang saya alami adalah pencarian yang disebut “Eiroku no Hen.' 
Pemberontak mengepung mansion Ashikaga Yoshiteru, dan saya 
melindungi ibunya dan istri. Untuk itu, saya mendapatkan Mikazuki 
Munechika ini sebagai hadiah. Teman saya, di sisi lain, 
berpengalaman adalah guest yang berhubungan dengan Desa 
Pedang Iblis Masaru. Dia gagal menyelesaikan guest, dan pada 
akhirnya, dia hanya berhasil mengeluarkan katana Grade-E... 


Scarlet berhenti lagi. 


IL... Berikut ini hanyalah dugaan dan belum tentu akurat. Ketika 
kita memilih katana kita, ia juga memilih kita. Namun waspadalah. 
Setiap orang yang menggunakan item ini menerima misi berbeda 
yang dirancang khusus untuk Anda. Akan ada katana yang paling 
cocok untuk Anda, tetapi semuanya terletak pada kemampuan 
Anda, apakah Anda bisa mendapatkannya atau tidak. Selain itu, 
guest ini memiliki keunggulan lain, yaitu kamu bisa meningkatkan 
skill katana. Ashikaga Yoshiteru adalah master katana yang sangat 
terkenal di Jepang. Aku tinggal bersamanya selama lima belas hari, 
tapi teknikku saat memegang pedang meningkat pesat. 


Jawaban Zhang Heng cepat kali ini, membuat Scarlet sedikit 
terkejut. 


ISaya setuju dengan kesepakatan itu. J 


Dengan mengabaikan kesempatan berdiri untuk mendapatkan 
pedang terkenal dengan kualitas yang sama dengan Mikazuki 
Munechika, fakta bahwa dia dapat meningkatkan teknik katananya 
sudah cukup untuk membuat Zhang Heng menerima kesepakatan 
itu. Dia telah menghabiskan sepuluh tahun dalam pencarian Layar 
Hitam untuk meningkatkan keterampilan pedang ke Lv. 3. Latihan 
harian tidak lagi cukup untuk meningkatkan ke level lain. Dia, 
bagaimanapun, tidak menyerah kemungkinan perbaikan lebih 


lanjut. Jika apa yang Scarlet katakan itu benar, maka ini adalah 
kesempatan yang sangat baik baginya untuk mencapai tujuannya — 
Belum lagi dia memiliki waktu ekstra, memungkinkan dia untuk 
tinggal lebih lama di dalam dungeon. Scarlet masih khawatir Zhang 
Heng tidak memahami kondisi perdagangan, lagi-lagi, dia 
mengingatkannya. 


(Izinkan saya mengatakan yang sebenarnya di sini: Item game itu 
sendiri sangat berharga. Baik Anda mendapatkan katana yang 
sangat baik atau tidak setelah menggunakan item game saya, Anda 
harus mengembalikan bagian atas Mikazuki Munechika kepada 
saya. Tentu saja , seharusnya tidak menjadi masalah bagimu untuk 
menyelesaikan misi.) (Aku baik-baik saja dengan itu. | 


Zhang Heng berkicau. 


(Namun, sebelum itu, saya perlu memastikan ini bukan jebakan.) 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 544: 544 


Bab 544 Berburu Katana 


Akan lebih baik jika masalah ini diserahkan kepada para 
profesional. 


Zhang Heng mengambil foto dari tiga barang tersebut satu per satu 
dan mengirimkannya ke bartender. 


Sekitar seperempat jam kemudian, dia menerima balasan. 


(Menarik, sudahkah Anda menemukan tiga item yang diperlukan 
untuk set ini?) 


Alih-alih menjawab pertanyaan, Zhang Heng bertanya secara 
retoris, (Apakah saya akan menerima dorongan besar jika saya 
menggabungkannya?) 


(Dorongan? Oh.Anda berbicara tentang efek yang 
ditetapkan.Tidak.Tidak.Tidak.Begitulah cara kerjanya.Setelah Anda 
mengumpulkan semua bagian yang diperlukan, lulus ujian dan 
Anda akan dapat mewarisi sebagian dari kekuatan pemilik aslinya 
dari itu.| 


(Kekuatan yang mirip dengan agen?| 


(Kemampuan serupa sebagai agen, dan Anda tidak perlu 
menandatangani kontrak apa pun.Itu akan dianggap sebagai 
kemampuan Anda.Item semacam itu sangat langka dan hanya dapat 
digunakan jika sudah terkumpul semua.Pada saat yang sama, 
setelah Anda menggunakan set item, mereka akan dianggap tidak 
berguna.Jadi, saya pribadi menyarankan agar Anda menggunakan 
sisa penggunaan sebelum menggabungkannya.Adapun seberapa 
besar kekuatan yang bisa Anda dapatkan, itu tergantung pada 
kedekatan antara Anda dan pemilik aslinya.| Bartender itu 
menjelaskan semuanya kepada Zhang Heng dengan sabar.(Saya 
ingat saya menilai Momen Bayangan untuk Anda.Seharusnya ada 
empat item dalam set ini.Anda perlu satu item lagi untuk 
menyelesaikannya.Setelah Anda mengumpulkan semuanya, datang 
kepada saya dan belanjakan seratus poin.Saya dapat membantu 
Anda mengaktifkan set ini.efek.| 


Setelah Zhang Heng menghubungi bartender, dia menelepon Ding 
Si dari Fulou dan meminta bantuannya untuk mengawasi 


keberadaan item keempat dan menginformasikan bahwa Portable 
Mighty River Crab miliknya telah dijual seharga 122 poin 
permainan.Setelah dikurangi biaya penanganan 2Y6, Zhang Heng 
bisa mendapatkan 120 poin. 


Barang-barang yang tersisa di bagasi menantang untuk 
ditangani.Jika Zhang Heng mengirim mereka semua untuk 
identifikasi, itu akan menghabiskan banyak uang.Selain itu, dia 
tidak bisa menjual item game yang diperoleh dari Arc of Light 
melalui jalur hukum. 


Setelah perang semalam berakhir, Arc of Light berjabat tangan 
dengan serikat pekerja.Meskipun demikian, mereka tidak menyerah 
untuk menemukan penembak jitu misterius itu, terutama karena 
Zhang Heng telah membunuh banyak pemain mereka.Selain itu, 
tiga master-player Seven Lords of the Sea level juga telah 
dikalahkan oleh Zhang Heng, sebuah insiden yang Arc tidak akan 
lupakan dalam waktu dekat. 


Sebelumnya, mereka telah memberikan hadiah di forum, meminta 
keberadaan dan informasi terkait dari penembak jitu misterius 
itu.Jika ada yang berhasil menangkapnya, Arc of Light akan 
memberikan item game Grade-C sebagai hadiah.Banyak pemain di 
forum sangat ingin mencoba keberuntungan mereka, tetapi setelah 
mereka menyaksikan kekuatan sejati Zhang Heng, sebagian besar 
memutuskan untuk tidak melakukannya.Selain itu, satu item game 
Grade-C hampir tidak cukup menarik bagi pemain master. 


Arc of Light pasti tidak akan mendistribusikan item Grade-C yang 
sangat praktis seperti Escape Dagger sebagai hadiah.Faktanya, ada 
kemungkinan besar itu akan berubah menjadi sesuatu yang tidak 
berguna.Jadi, untuk saat ini, Zhang Heng masih aman.Sementara 
itu, sisa item game yang didapat dari Arc of Light harus disimpan di 
bagasi untuk sementara waktu. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng menerima pesan baru. 


(Saya telah menemukan solusi untuk masalah kita. 


Pengirim pesan itu adalah Scarlet. 


(Apakah mencerahkan saya.) (Jika saya dapat menemukan katana 
lain yang layak untuk Anda, apakah Anda akan mengembalikan 
katana saya yang rusak? 


(Di mana katana sekarang?) 


Zhang Heng tidak seperti Scarlet.Dia tidak memiliki persyaratan 
khusus untuk memilih katana.Jika ada salah satu kualitas yang 
sama, dia tidak akan bersikeras mempertahankan Mikazuki 
Munechika.Tentu saja, dia harus melihat katana baru sebelum 
keputusan dibuat. 


(Itu tidak denganku sekarang.) 


Scarlet berhenti dan melanjutkan, 


(Saya khawatir Anda harus mendapatkannya sendiri, atau lebih 
tepatnya, saya mengizinkan Anda untuk mendapatkan pedang.) 


Scarlet khawatir Zhang Heng mungkin tidak memahaminya.Jadi, 
dia menjelaskan semuanya lagi.(Saya memiliki item game yang 
memungkinkan saya menelurkan misi khusus setelah 
menggunakannya.Hanya satu orang yang diizinkan untuk 
menyelesaikan misi ini.Ini seperti gundukan pisau.Anda dapat 
memilih katana dari pencarian dan membawanya kembali ke dunia 
nyata.) 


Zhang Heng tidak asing dengan pencarian khusus seperti itu.Blok 
Bangunan Tak Terbatasnya diperoleh dari salah satu dari itu, dan 
setelah mendengarkan penjelasan Scarlet, tampaknya ini berbeda 


dari pencarian Lego Fan Meinan. 


(Seorang pemain hanya bisa masuk sekali?) 


Zhang Heng bertanya. 


(Ya, jika tidak, saya akan masuk lagi dan mencoba memberi Anda 
katana baru.| 


Scarlet terus mengetik, 


(Dan saya harus memberi tahu Anda sebelumnya-saya tidak dapat 
menjamin bahwa katana yang Anda keluarkan dari pencarian akan 
memiliki kualitas yang sama dengan Mikazuki Munechika.Tetapi 
Anda dapat yakin bahwa semua katana dalam pencarian adalah 
pedang terkenal dalam sejarah, dan Anda akan segera 
mengenalinya.Namun, mendapatkan tangan Anda tidak akan 
mudah.) 


(Seberapa sulitkah itu?) 


(Item ini hanya dapat digunakan tiga kali.Teman saya dan saya 
masing-masing masuk satu kali, jadi hanya ada satu upaya 
tersisa.Yang saya alami adalah pencarian yang disebut “Eiroku no 
Hen.' Pemberontak mengepung mansion Ashikaga Yoshiteru, dan 
saya melindungi ibunya dan istri.Untuk itu, saya mendapatkan 
Mikazuki Munechika ini sebagai hadiah.Teman saya, di sisi lain, 
berpengalaman adalah guest yang berhubungan dengan Desa 
Pedang Iblis Masaru.Dia gagal menyelesaikan guest, dan pada 
akhirnya, dia hanya berhasil mengeluarkan katana Grade-E... 


Scarlet berhenti lagi. 


IL... Berikut ini hanyalah dugaan dan belum tentu akurat.Ketika kita 


memilih katana kita, ia juga memilih kita.Namun 
waspadalah.Setiap orang yang menggunakan item ini menerima 
misi berbeda yang dirancang khusus untuk Anda.Akan ada katana 
yang paling cocok untuk Anda, tetapi semuanya terletak pada 
kemampuan Anda, apakah Anda bisa mendapatkannya atau 
tidak.Selain itu, guest ini memiliki keunggulan lain, yaitu kamu 
bisa meningkatkan skill katana.Ashikaga Yoshiteru adalah master 
katana yang sangat terkenal di Jepang.Aku tinggal bersamanya 
selama lima belas hari, tapi teknikku saat memegang pedang 
meningkat pesat. 


Jawaban Zhang Heng cepat kali ini, membuat Scarlet sedikit 
terkejut. 


ISaya setuju dengan kesepakatan itu.) 


Dengan mengabaikan kesempatan berdiri untuk mendapatkan 
pedang terkenal dengan kualitas yang sama dengan Mikazuki 
Munechika, fakta bahwa dia dapat meningkatkan teknik katananya 
sudah cukup untuk membuat Zhang Heng menerima kesepakatan 
itu.Dia telah menghabiskan sepuluh tahun dalam pencarian Layar 
Hitam untuk meningkatkan keterampilan pedang ke Lv.3.Latihan 
harian tidak lagi cukup untuk meningkatkan ke level lain.Dia, 
bagaimanapun, tidak menyerah kemungkinan perbaikan lebih 
lanjut.Jika apa yang Scarlet katakan itu benar, maka ini adalah 
kesempatan yang sangat baik baginya untuk mencapai tujuannya — 
Belum lagi dia memiliki waktu ekstra, memungkinkan dia untuk 
tinggal lebih lama di dalam dungeon.Scarlet masih khawatir Zhang 
Heng tidak memahami kondisi perdagangan, lagi-lagi, dia 
mengingatkannya. 


(Izinkan saya mengatakan yang sebenarnya di sini: Item game itu 
sendiri sangat berharga.Baik Anda mendapatkan katana yang sangat 
baik atau tidak setelah menggunakan item game saya, Anda harus 
mengembalikan bagian atas Mikazuki Munechika kepada 
saya.Tentu saja , seharusnya tidak menjadi masalah bagimu untuk 
menyelesaikan misi.) (Aku baik-baik saja dengan itu.| 


Zhang Heng berkicau. 


(Namun, sebelum itu, saya perlu memastikan ini bukan jebakan.) 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.545 


Bab 545: 545 
Bab 545 Bakumatsu Kyoto 


Zhang Heng dan Scarlet setuju untuk bertemu di pos pemeriksaan 
di mana identitas mereka akan diungkapkan. Itu adalah zona aman, 
jadi tidak perlu khawatir disergap. 


Zhang Heng menggunakan Cincin Sumpahnya untuk 
mengotentikasi kata-kata Scarlet, lalu menukar bagian atas 
Mikazuki Munechika dengan sarung Scarlet. 


Scarlet memeriksa gagang yang dia terima untuk memastikan 
bahwa itu asli sebelum memasukkannya ke dalam tasnya. Dia 
kemudian menginstruksikan Zhang Heng tentang cara 
menggunakan sarungnya. “Potong daging telapak tanganmu dan 
biarkan darahmu menetes ke atasnya, kira-kira dua mililiter. 
Setelah tiga menit, Anda akan menemukan diri Anda dalam 
pencarian khusus. ” 


Transaksi telah selesai, pada titik ini, dan ingin memperbaiki 
Mikazuki Munechika-nya, Scarlet tidak berlama-lama di sekitar pos 
pemeriksaan, pergi dengan tergesa-gesa setelah berjabat tangan 
dengan Zhang Heng. 


Kedua musuh dalam pencarian Whistleblower, Scarlet menyerang 
Zhang Heng di Dodge Tomahawk, dan Zhang Heng hampir 
membunuh Scarlet dalam pertarungan berikutnya. Tapi beberapa 
pertemuan mereka di luar pertandingan cukup menyenangkan. 
Scarlet bahkan mengatakan jika diberi kesempatan lagi, dia akan 
bekerja dengannya lagi. 


Setelah Scarlet pergi, Zhang Heng memeriksa arlojinya. Saat itu 
sudah empat puluh menit hingga tengah malam, dan karena dia 
tidak terburu-buru, dia memesan minuman dan meminta pisau 
kepada bartender. Lima menit sampai tengah malam, dia memotong 
telapak tangan kirinya dan membiarkan darah menetes ke 
sarungnya. 


Ketika darahnya terlihat sudah cukup, Zhang Heng membungkus 
luka di tangannya dengan kain kasa. 


Dua menit kemudian, rasa pusing yang dikenalnya menyerang, dan 
dia bisa mendengar perintah sistem di telinganya. 


IMemverifikasi identitas pemain| 


Verifikasi selesai. Pemain 07958 memegang sarungnya. 
Menghubungkan pemain ke misi...) (Ekstraksi selesai — Misi Anda 
adalah Bakumatsu Kyoto (Edisi Khusus)J 


“Pertempuran Sekigahara pada tahun 1600 membuka jalan bagi 
zaman Edo. Klan Tokugawa memerintah negara dan menerapkan 
kebijakan yang mengisolasi negara selama lebih dari dua ratus 
tahun. Pada akhir masa Shogun, keuangan ketat, eksploitasi 
meningkat, orang-orang biasa tidak tahan lagi dengan penindasan, 
dan kerusuhan merajalela. Selama insiden Kapal Hitam, sebuah 
kapal perang Perusahaan India Timur telah menerobos gerbang 
negara dengan artileri, memaksa Keshogunan untuk 
menandatangani serangkaian perjanjian yang tidak adil, kehilangan 
kedaulatan mereka dan mempermalukan negara. Ini membuat 
marah penduduk setempat. Dengan munculnya masalah internal 
dan eksternal, filosofi “Hormati Kaisar, usir orang barbar” menjadi 
slogan yang mengawali gerakan untuk menggulingkan Keshogunan 
Tokugawa. Pemberontakan dipimpin oleh provinsi Satsuma dan 
Choshu, 


Game ini tidak akan dimasukkan dalam statistik Anda, dan Anda 
tidak akan dapat masuk kembali ke misi setelah Anda keluar. ” 


(Tujuan Misi: Temukan pedang| 


IMode: Pemain tunggal) 


(Kecepatan aliran waktu: 240) (Satu jam di dunia nyata setara 
dengan 10 hari dalam misi ini. Misi berakhir dalam 30 hari. Pemain 
dapat menghentikan game kapan saja dan kembali ke dunia nyata) 


Pengingat ramah: permainan akan dimulai dalam 5 detik. Pemain, 
persiapkan dirimu! 


Tidak seperti misi sebelumnya, sebelum Zhang Heng memasuki misi 
ini, Scarlet telah memberinya harta karun berupa informasi, dan dia 
bisa mempersiapkannya dengan baik sebelumnya. Dia 
menghabiskan satu malam (ditambah dua puluh jam ekstra) 
menelusuri sejarah Jepang dan menjadi relatif akrab dengan 
periode Bakumatsu. 


Jika ingatannya benar, insiden Kapal Hitam atau Kurofune terjadi 
pada tahun 1854. Pada tahun 1865, Saigo Takamori dan Okubo 
Toshimichi dari Domain Satsuma telah mengambil alih. Pada tahun 
1867, Kaisar Takamori, yang menekan gerakan tersebut, meninggal 
dunia. Kaisar Meiji, yang saat itu baru berusia empat belas tahun, 
menggantikan tahta. Meiji memihak gerakan tersebut. 


Tahun itu juga mungkin merupakan periode paling kacau di Kyoto. 
Nyatanya, sebagian besar penguasa feodal Jepang yang sangat kuat 
— mengambil pendekatan menunggu dan melihat. Tidak sampai 
pertempuran Toba Fushimi pada tahun berikutnya Pemberontakan 
Satsuma mengambil kendali penuh atas Gyeonggi-do dan 
mendapatkan dukungan mayoritas. 


Selama Restorasi Meiji berikutnya, Jepang mengalami kemajuan 
pesat, menjadikannya negara pertama di Asia yang memulai 
industrialisasi. Sebaliknya, Cina yang pernah bersentuhan dengan 
Barat masih berada di bawah kekuasaan Dinasti Oing. Setelah 
Perang Candu, negara-negara semi-kolonial dan semi-feodal terus 
merosot. Meskipun Lin Zexu, Wei Yuan, dan sejenisnya, yang 
matanya terbuka terhadap dunia, bekerja keras untuk mendorong 
reformasi, mereka berjuang di bawah sistem yang ada. Ironisnya, 
Wei Yuan menyusun “Risalah Bergambar tentang Kerajaan 
Maritim” dengan harapan rekan senegaranya dapat mengenali 
kekuatan yang terkenal di dunia. Yang mengejutkan, buku itu 
terjual dengan buruk di Tiongkok-Dinasti Oing, para sarjana 
mungkin sibuk menghafal stereotip pada waktu itu. Akibatnya, 
penerbit kehilangan banyak uang. 


Selain itu, setelah Restorasi Meiji, militer, terutama angkatan laut, 
menjadi semakin kuat, dan Jepang mulai melakukan ekspansi 
brutal. Kebanyakan orang sudah familiar dengan kejadian-kejadian 
selanjutnya yang menyusul. 


Sekarang debu telah mengendap, dan sementara kehilangan 
kesempatan untuk membuat sejarah dapat dibuat dengan kerja 
keras, luka dalam dan bekas luka yang ditinggalkannya tidak akan 
pernah dapat dipulihkan tidak peduli seberapa keras generasi 
mendatang bekerja. 


Zhang Heng secara singkat mengingat peristiwa sejarah terkait 
selama hitungan mundur, dan ketika dia membuka matanya, dia 
mendapati dirinya berdiri di sebuah kota, kemungkinan besar 
Kyoto. Tampaknya daerah itu sangat makmur, jalan-jalannya diapit 
dengan rumah teh, pemandian, dan toko, dan di sepanjang jalan itu 
ada lusinan pedagang kaki lima. 


Suasananya penuh sesak, wanita-wanita muda seperti festival dan 
keributan dengan kimono, geisha, samurai dengan pedang besar 
dan kecil di pinggang mereka, dan bahkan wajah-wajah Barat 
berjalan-jalan. Sudah tiga belas tahun sejak Insiden Kapal Hitam. 


Selain “Perjanjian Perdamaian Jepang-AS,” Shogun 
menandatangani serangkaian perjanjian perdagangan dengan 
Inggris, Rusia, Prancis, dan kekuatan lainnya. Pada masa-masa 
awal, hanya segelintir orang Belanda (Belanda adalah satu-satunya 
negara yang dapat berdagang di Jepang sebelum Insiden Kapal 
Hitam), tetapi sekarang, populasi barat di kota itu telah tumbuh 
secara substansial. 


Selain itu, masih banyak lagi produk luar negeri yang tersedia 
untuk dibeli. Perhentian pertama Zhang Heng adalah toko yang 
menjual cermin. Refleksinya menunjukkan bahwa dia berpakaian 
seperti ronin “ -sebuah topi jerami dan Haori usang yang belum 
dicuci untuk entah berapa lama-pedang di pinggangnya 
menunjukkan statusnya sebagai seorang samurai. Masyarakat Edo 
memiliki struktur sosial yang ketat dan rumit, dan samurai adalah 
anggota kelas penguasa. Semua tuan feodal memiliki pasukan besar 
para pejuang ini, di mana tuan mereka akan membayar mereka gaji 
dan menyediakan makanan serta penginapan. Tentu saja, setiap kali 
terjadi perang, para pejuang ini harus mengorbankan nyawa 
mereka sendiri. Kedua belah pihak memiliki hak dan kewajiban 
masing-masing, tetapi ronin atau pengembara seperti Zhang Heng 
tidak memiliki majikan dan tidak memiliki penghasilan. Nyatanya, 
praktis tidak ada uang di sakunya. 


Terlepas dari jangka waktunya, mengisi perut Anda akan selalu 
menjadi hal yang paling penting. Terlebih lagi, Zhang Heng akan 
tinggal di sini untuk waktu yang lama. Dia harus menyelesaikan 
masalah makanan dan akomodasi terlebih dahulu dan terutama. 


« Ronin: Seorang samurai tanpa tuan atau tuan selama periode 
feodal Jepang 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 


D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 545: 545 


Bab 545 Bakumatsu Kyoto 


Zhang Heng dan Scarlet setuju untuk bertemu di pos pemeriksaan 
di mana identitas mereka akan diungkapkan.Itu adalah zona aman, 
jadi tidak perlu khawatir disergap. 


Zhang Heng menggunakan Cincin Sumpahnya untuk 
mengotentikasi kata-kata Scarlet, lalu menukar bagian atas 
Mikazuki Munechika dengan sarung Scarlet. 


Scarlet memeriksa gagang yang dia terima untuk memastikan 
bahwa itu asli sebelum memasukkannya ke dalam tasnya.Dia 
kemudian menginstruksikan Zhang Heng tentang cara 
menggunakan sarungnya. “Potong daging telapak tanganmu dan 
biarkan darahmu menetes ke atasnya, kira-kira dua mililiter.Setelah 
tiga menit, Anda akan menemukan diri Anda dalam pencarian 
khusus.” 


Transaksi telah selesai, pada titik ini, dan ingin memperbaiki 
Mikazuki Munechika-nya, Scarlet tidak berlama-lama di sekitar pos 
pemeriksaan, pergi dengan tergesa-gesa setelah berjabat tangan 
dengan Zhang Heng. 


Kedua musuh dalam pencarian Whistleblower, Scarlet menyerang 
Zhang Heng di Dodge Tomahawk, dan Zhang Heng hampir 
membunuh Scarlet dalam pertarungan berikutnya.Tapi beberapa 
pertemuan mereka di luar pertandingan cukup 
menyenangkan.Scarlet bahkan mengatakan jika diberi kesempatan 
lagi, dia akan bekerja dengannya lagi. 


Setelah Scarlet pergi, Zhang Heng memeriksa arlojinya.Saat itu 


sudah empat puluh menit hingga tengah malam, dan karena dia 
tidak terburu-buru, dia memesan minuman dan meminta pisau 
kepada bartender.Lima menit sampai tengah malam, dia memotong 
telapak tangan kirinya dan membiarkan darah menetes ke 
sarungnya. 


Ketika darahnya terlihat sudah cukup, Zhang Heng membungkus 
luka di tangannya dengan kain kasa. 


Dua menit kemudian, rasa pusing yang dikenalnya menyerang, dan 
dia bisa mendengar perintah sistem di telinganya. 


IMemverifikasi identitas pemain| 


Verifikasi selesai.Pemain 07958 memegang 
sarungnya.Menghubungkan pemain ke misi...) (Ekstraksi selesai — 
Misi Anda adalah Bakumatsu Kyoto (Edisi Khusus)| 


“Pertempuran Sekigahara pada tahun 1600 membuka jalan bagi 
zaman Edo.Klan Tokugawa memerintah negara dan menerapkan 
kebijakan yang mengisolasi negara selama lebih dari dua ratus 
tahun.Pada akhir masa Shogun, keuangan ketat, eksploitasi 
meningkat, orang-orang biasa tidak tahan lagi dengan penindasan, 
dan kerusuhan merajalela.Selama insiden Kapal Hitam, sebuah 
kapal perang Perusahaan India Timur telah menerobos gerbang 
negara dengan artileri, memaksa Keshogunan untuk 
menandatangani serangkaian perjanjian yang tidak adil, kehilangan 
kedaulatan mereka dan mempermalukan negara.Ini membuat 
marah penduduk setempat.Dengan munculnya masalah internal dan 
eksternal, filosofi “Hormati Kaisar, usir orang barbar” menjadi 
slogan yang mengawali gerakan untuk menggulingkan Keshogunan 
Tokugawa.Pemberontakan dipimpin oleh provinsi Satsuma dan 
Choshu, 


Game ini tidak akan dimasukkan dalam statistik Anda, dan Anda 
tidak akan dapat masuk kembali ke misi setelah Anda keluar.” 


(Tujuan Misi: Temukan pedangl| 


IMode: Pemain tunggal) 


(Kecepatan aliran waktu: 240) (Satu jam di dunia nyata setara 
dengan 10 hari dalam misi ini.Misi berakhir dalam 30 hari.Pemain 
dapat menghentikan game kapan saja dan kembali ke dunia nyata) 


Pengingat ramah: permainan akan dimulai dalam 5 detik.Pemain, 
persiapkan dirimu! 


Tidak seperti misi sebelumnya, sebelum Zhang Heng memasuki misi 
ini, Scarlet telah memberinya harta karun berupa informasi, dan dia 
bisa mempersiapkannya dengan baik sebelumnya.Dia 
menghabiskan satu malam (ditambah dua puluh jam ekstra) 
menelusuri sejarah Jepang dan menjadi relatif akrab dengan 
periode Bakumatsu. 


Jika ingatannya benar, insiden Kapal Hitam atau Kurofune terjadi 
pada tahun 1854.Pada tahun 1865, Saigo Takamori dan Okubo 
Toshimichi dari Domain Satsuma telah mengambil alih.Pada tahun 
1867, Kaisar Takamori, yang menekan gerakan tersebut, meninggal 
dunia.Kaisar Meiji, yang saat itu baru berusia empat belas tahun, 
menggantikan tahta.Meiji memihak gerakan tersebut. 


Tahun itu juga mungkin merupakan periode paling kacau di 
Kyoto.Nyatanya, sebagian besar penguasa feodal Jepang yang 
sangat kuat — mengambil pendekatan menunggu dan 
melihat.Tidak sampai pertempuran Toba Fushimi pada tahun 
berikutnya Pemberontakan Satsuma mengambil kendali penuh atas 
Gyeonggi-do dan mendapatkan dukungan mayoritas. 


Selama Restorasi Meiji berikutnya, Jepang mengalami kemajuan 
pesat, menjadikannya negara pertama di Asia yang memulai 


industrialisasi.Sebaliknya, Cina yang pernah bersentuhan dengan 
Barat masih berada di bawah kekuasaan Dinasti Oing.Setelah 
Perang Candu, negara-negara semi-kolonial dan semi-feodal terus 
merosot.Meskipun Lin Zexu, Wei Yuan, dan sejenisnya, yang 
matanya terbuka terhadap dunia, bekerja keras untuk mendorong 
reformasi, mereka berjuang di bawah sistem yang ada.Ironisnya, 
Wei Yuan menyusun “Risalah Bergambar tentang Kerajaan 
Maritim” dengan harapan rekan senegaranya dapat mengenali 
kekuatan yang terkenal di dunia. Yang mengejutkan, buku itu 
terjual dengan buruk di Tiongkok-Dinasti Oing, para sarjana 
mungkin sibuk menghafal stereotip pada waktu itu.Akibatnya, 
penerbit kehilangan banyak uang. 


Selain itu, setelah Restorasi Meiji, militer, terutama angkatan laut, 
menjadi semakin kuat, dan Jepang mulai melakukan ekspansi 
brutal.Kebanyakan orang sudah familiar dengan kejadian-kejadian 
selanjutnya yang menyusul. 


Sekarang debu telah mengendap, dan sementara kehilangan 
kesempatan untuk membuat sejarah dapat dibuat dengan kerja 
keras, luka dalam dan bekas luka yang ditinggalkannya tidak akan 
pernah dapat dipulihkan tidak peduli seberapa keras generasi 
mendatang bekerja. 


Zhang Heng secara singkat mengingat peristiwa sejarah terkait 
selama hitungan mundur, dan ketika dia membuka matanya, dia 
mendapati dirinya berdiri di sebuah kota, kemungkinan besar 
Kyoto.Tampaknya daerah itu sangat makmur, jalan-jalannya diapit 
dengan rumah teh, pemandian, dan toko, dan di sepanjang jalan itu 
ada lusinan pedagang kaki lima. 


Suasananya penuh sesak, wanita-wanita muda seperti festival dan 
keributan dengan kimono, geisha, samurai dengan pedang besar 
dan kecil di pinggang mereka, dan bahkan wajah-wajah Barat 
berjalan-jalan.Sudah tiga belas tahun sejak Insiden Kapal 
Hitam.Selain “Perjanjian Perdamaian Jepang-AS,” Shogun 
menandatangani serangkaian perjanjian perdagangan dengan 


Inggris, Rusia, Prancis, dan kekuatan lainnya.Pada masa-masa awal, 
hanya segelintir orang Belanda (Belanda adalah satu-satunya negara 
yang dapat berdagang di Jepang sebelum Insiden Kapal Hitam), 
tetapi sekarang, populasi barat di kota itu telah tumbuh secara 
substansial. 


Selain itu, masih banyak lagi produk luar negeri yang tersedia 
untuk dibeli.Perhentian pertama Zhang Heng adalah toko yang 
menjual cermin.Refleksinya menunjukkan bahwa dia berpakaian 
seperti ronin “ -sebuah topi jerami dan Haori usang yang belum 
dicuci untuk entah berapa lama-pedang di pinggangnya 
menunjukkan statusnya sebagai seorang samurai.Masyarakat Edo 
memiliki struktur sosial yang ketat dan rumit, dan samurai adalah 
anggota kelas penguasa.Semua tuan feodal memiliki pasukan besar 
para pejuang ini, di mana tuan mereka akan membayar mereka gaji 
dan menyediakan makanan serta penginapan.Tentu saja, setiap kali 
terjadi perang, para pejuang ini harus mengorbankan nyawa 
mereka sendiri.Kedua belah pihak memiliki hak dan kewajiban 
masing-masing, tetapi ronin atau pengembara seperti Zhang Heng 
tidak memiliki majikan dan tidak memiliki penghasilan.Nyatanya, 
praktis tidak ada uang di sakunya. 


Terlepas dari jangka waktunya, mengisi perut Anda akan selalu 
menjadi hal yang paling penting.Terlebih lagi, Zhang Heng akan 
tinggal di sini untuk waktu yang lama.Dia harus menyelesaikan 
masalah makanan dan akomodasi terlebih dahulu dan terutama. 


« Ronin: Seorang samurai tanpa tuan atau tuan selama periode 
feodal Jepang 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.546 


Bab 546: 546 
Bab 546 Siapa Anda? 


Jepang sedang melalui masa-masa sulit, di mana perdamaian dan 
ketertiban tidak ada di seluruh negeri. Perairan yang berombak 
melahirkan banyak kesempatan kerja, terutama bagi para samurai. 
Karena ketidakpastian situasi negara, klan mengubah cara mereka, 
merekrut pasukan, dan membeli kuda, secara aktif menabung 
sebanyak yang mereka bisa sambil menunggu masa depan. Itu 
masih merupakan periode yang jauh lebih baik daripada waktu 
setelah Restorasi Meiji ketika Dekrit Penghapusan Pedang 
dikeluarkan. Tindakan tersebut menyebabkan samurai kehilangan 
pekerjaan dalam semalam dan pedang mereka disita dari mereka. 


Terutama bagi mereka yang sangat terampil, mereka memiliki 
kemewahan untuk memilih majikan mereka, yaitu siapa pun yang 
menawarkan bayaran tertinggi — Baik pendukung Keshogunan 
maupun Tobaku semuanya aktif mencari tenaga kerja. 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak tertarik untuk menempuh jalan 
itu. Begitu dia bergabung dengan pendirian tertentu, makanan dan 
pakaian tidak akan menjadi masalah, tetapi untuk itu, dia harus 
melepaskan kebebasannya. Era ini sangat menekankan kepatuhan 
mutlak Kashindan “ kepada tuan tanah mereka. Jika dia diberi 
tugas, dia tidak mau melakukannya, dia tidak akan pernah bisa 
menolak. Jika dia melakukannya, dia akan dikirim ke garis depan. 


Tujuan misi Zhang Heng lainnya untuk pencarian ini adalah 
menemukan pedang yang cocok untuknya dan dapat menantang 
samurai yang terampil. Ini akan menjadi kesempatan yang sangat 
baik untuk menembus skill pedangnya. Jadi, baik itu Keshogunan 


Tokugawa atau Domain Satsuma, dia tidak ingin terikat di kedua 
sisi. Untuk saat ini, tindakan terbaik adalah bermain dengan 
telinga. 


Faktanya, dia tidak harus hanya mengandalkan status samurai 
untuk mencari nafkah. Banyak pedagang asing di Kyoto sekarang, 
dan Zhang Heng telah menguasai cukup banyak bahasa asing. 
Dalam periode tertentu, penerjemah selalu menjadi sumber yang 
langka. Dia bisa menghasilkan uang dengan melakukan terjemahan 
untuk pedagang asing, dan juga tidak ada salahnya dia bisa 
berkeliling Kyoto dengan gratis. 


Setelah mengambil keputusan, Zhang Heng memutuskan untuk 
pergi ke dermaga. Hari sudah larut, dan jika dia gagal mendapatkan 
pekerjaan sebelum matahari terbenam, dia bisa menghabiskan 
malam dengan tidur nyenyak di jalanan. Zhang Heng akan pergi 
ketika dia mendengar seseorang berteriak, “Maaf, Tuanku, ingin 
makan belut panggang?” 


Zhang Heng menunduk dan melihat wajah kecil pemalu 
menatapnya kembali. Itu adalah seorang gadis berusia sekitar dua 
belas tahun yang membawa kotak makan siang. Meskipun dia telah 
mengumpulkan setiap keberanian yang dimilikinya, dia masih 
terlihat sedikit gugup. Tangan mungil yang memegang wadah 
makanan itu bergetar. 


Tetapi sebelum Zhang Heng bisa mengatakan apa pun, temannya, 
yang terlihat sedikit lebih tua darinya, menariknya menjauh. 


Yang terakhir berbisik, tetapi Zhang Heng masih bisa melihat 
beberapa kata. 


“Ssst. Chiyo, jangan memprovokasi ronin. Mereka berbahaya!” 


Gadis bernama Chiyo itu melirik Zhang Heng. Saat kedua gadis itu 


sibuk mencoba melarikan diri dari Zhang Heng, “pria berbahaya”, 
mereka berpapasan dengan orang yang lewat. 


Teman Chiyo mendongak, dan warna wajahnya memudar saat dia 
tergagap, “M ... Maaf, aku tidak melihatmu. “” kecil yang nakal! “ 


Orang yang mereka temui juga berpakaian seperti prajurit, kecuali 
dia memiliki sikap yang jauh lebih mengintimidasi daripada ronin. 
Prajurit ini memiliki dua orang teman bersamanya, kelihatannya 
mereka terlalu banyak minum — mereka mungkin minum di 
tempat hiburan terdekat. Pria itu mendorong makan siang yang 
dipegang gadis-gadis itu, dengan kasar membalikkan mereka, lalu 
berteriak, “Ini berkat kalian para idiot bahwa orang-orang Barat itu 
menggertak dan mempermalukan negara ini!” 


“Kakak Yamada, jaga lidahmu. Anda pasti tidak ingin orang-orang 
dari Shinsengumi “ itu mendengar Anda, "saran temannya. 


“Apa yang harus ditakuti, Matsuo? Waktu telah berubah...” 


Prajurit bernama Yamada sepertinya tidak khawatir. “Sebenarnya, 
aku bermaksud meminta Kondo Isami untuk mengajariku Tennen 
Rishin-ryu miliknya. ” 


Yamada berteriak, dan teman-temannya dilanda teror ketika kata 
“Shinsengumi' disebutkan. Mereka melirik Zhang Heng dengan 
gugup. Setelah insiden Ikedaya, Kondo dan kelompok roninnya, 
Shinsengumi, menjadi terkenal, mendapatkan julukan “Serigala 
Mibu'. “Mereka adalah pendukung setia shogun dan membantunya 
menjaga hukum dan ketertiban di Kyoto. Selain itu, mereka juga 
berurusan dengan para pendukung Tobaku. Kejam dan keji, mereka 
menjadi pembunuh yang hebat, dan banyak orang takut pada 
Shinsengumi. 


Matsuo tidak tahu mengapa Yamada tiba-tiba menyebut 


Shinsengumi. Dia menatap Takahashi dengan tatapan jorok seolah- 
olah menyalahkannya karena membiarkan Yamada minum 
sebanyak itu. 


Pasangan itu ingin menyeret Yamada pergi sebelum dia membuat 
keributan, tapi dia sudah lepas kendali. 


Itu adalah kesalahan menyebut orang-orang barat itu. Itu 
membuatnya menghidupkan kembali amarah yang dia simpan 
terhadap mereka selama bertahun-tahun, dan dengan amarah, dia 
meraih Tachi di pinggangnya. 


Matsuo dan Takahashi menjauh dari rekan mereka. Yamada sangat 
marah, dan dia ahli pedang yang hebat — dia bukan hanya yang 
terbaik dari ketiganya, tapi dia relatif terkenal di antara komunitas 
samurai. Matsuo dan Takahashi tidak akan membahayakan 
keselamatan mereka sendiri. 


Gadis-gadis kecil itu begitu ketakutan sehingga mereka lupa lari 
untuk hidup mereka. Sebaliknya, kaki mereka disemen ke tanah 
saat mereka menyaksikan Yamada menghunus pedangnya. 


Alis Yamada berkerut. Dia ingin menakut-nakuti kedua kecil itu dan 
melihat mereka kencing di celana, tapi dia menafsirkannya sebagai 
oposisi diam ketika gadis-gadis itu tidak bergerak. Dikombinasikan 
dengan keracunan, adegan itu memunculkan beberapa kenangan 
yang tidak menyenangkan. 


Tentu saja, dia punya banyak alasan untuk marah. Tiga tahun lalu, 
dia mengikuti Kusaka Genzui yang radikal untuk menyelamatkan 
kaisar sebagai samurai dari domain Choshu. Saat itu, dia adalah 
seorang pejuang yang bersemangat tinggi, tetapi Pemberontakan 
Gerbang Hamaguri tidak mengalahkan para pembela Kyoto. Kusaka 
Genzui bunuh diri untuk menghindari penangkapan. Keshogunan 
bergabung dengan Inggris, Amerika Serikat, Prancis, dan Belanda 
untuk menyerang Shimonoseki, memaksa Domain Choshu untuk 


menyerah. Shinsaku Takasugi, salah satu pemimpin shogun, 
terpaksa berkeliaran di jalanan. Segalanya tidak berjalan dengan 
baik bagi samurai yang berpartisipasi dalam Pemberontakan 
Gerbang Hamaguri. 


Yamada telah mencabut pedangnya karena dia terhuyung-huyung, 
tetapi terutama karena dendamnya karena aspirasi yang tidak 
terpenuhi. Melihat dua gadis kecil yang tak gentar “melawan” dia, 
dia diliputi oleh kebencian. Yamada mengangkat pedangnya ke atas 
kepalanya. 


Meskipun gadis-gadis kecil yang menjual makanan panggang sakit 
hanyalah orang asing baginya, dan dia tidak tertarik untuk 
meningkatkan keamanan Kyoto, mereka hanya mendapat masalah 
karena mereka mencoba untuk menjauh dari “pria berbahaya” 
Zhang Heng. Dia tidak hanya akan berdiri di pinggir lapangan dan 
menyaksikan anak-anak dibacok sampai mati oleh orang gila dalam 
amukan mabuk. 


Tapi saat Zhang Heng hendak mencabut pedangnya, sesuatu di 
sudut matanya membuatnya berhenti. Di sisi lain, Yamada berteriak 
sekuat tenaga, pedangnya terangkat ke atas. Saat dia mengayunkan 
bilahnya ke bawah, pedang kayu bertemu dengannya, kemudian 
memblokir serangan itu. “KAMU SIAPA?!” Yamada meraung, 
lubang hidungnya melebar, mata melebar, dan dada terangkat 
kencang. “Koyama-dojo, Akane Koyama,” kata penyelamat dengan 
suara yang jelas dan tajam. 


Yang mengejutkan semua orang, orang yang turun tangan adalah 
seorang gadis muda, menahan penyerang dengan pedang kayu 
dengan satu tangan dan membawa beberapa tuna yang dia beli dari 
pasar dengan tangan lainnya. 


Catatan kaki: 


Kashindan: sekelompok pengikut Daimyo feodal Jepang, sesuatu 


yang mirip dengan kompi militer elit kecil atau unit pengawal setia 
Shinsengumi: pasukan polisi khusus yang diorganisir oleh Bakufu 
selama periode Bakumatsu Jepang pada tahun 1863 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 546: 546 


Bab 546 Siapa Anda? 


Jepang sedang melalui masa-masa sulit, di mana perdamaian dan 
ketertiban tidak ada di seluruh negeri.Perairan yang berombak 
melahirkan banyak kesempatan kerja, terutama bagi para 
samurai.Karena ketidakpastian situasi negara, klan mengubah cara 
mereka, merekrut pasukan, dan membeli kuda, secara aktif 
menabung sebanyak yang mereka bisa sambil menunggu masa 
depan.Itu masih merupakan periode yang jauh lebih baik daripada 
waktu setelah Restorasi Meiji ketika Dekrit Penghapusan Pedang 
dikeluarkan.Tindakan tersebut menyebabkan samurai kehilangan 
pekerjaan dalam semalam dan pedang mereka disita dari mereka. 


Terutama bagi mereka yang sangat terampil, mereka memiliki 
kemewahan untuk memilih majikan mereka, yaitu siapa pun yang 
menawarkan bayaran tertinggi — Baik pendukung Keshogunan 
maupun Tobaku semuanya aktif mencari tenaga kerja. 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak tertarik untuk menempuh jalan 
itu.Begitu dia bergabung dengan pendirian tertentu, makanan dan 
pakaian tidak akan menjadi masalah, tetapi untuk itu, dia harus 
melepaskan kebebasannya.Era ini sangat menekankan kepatuhan 


mutlak Kashindan “ kepada tuan tanah mereka.Jika dia diberi 
tugas, dia tidak mau melakukannya, dia tidak akan pernah bisa 
menolak.Jika dia melakukannya, dia akan dikirim ke garis depan. 


Tujuan misi Zhang Heng lainnya untuk pencarian ini adalah 
menemukan pedang yang cocok untuknya dan dapat menantang 
samurai yang terampil.Ini akan menjadi kesempatan yang sangat 
baik untuk menembus skill pedangnya.Jadi, baik itu Keshogunan 
Tokugawa atau Domain Satsuma, dia tidak ingin terikat di kedua 
sisi.Untuk saat ini, tindakan terbaik adalah bermain dengan telinga. 


Faktanya, dia tidak harus hanya mengandalkan status samurai 
untuk mencari nafkah.Banyak pedagang asing di Kyoto sekarang, 
dan Zhang Heng telah menguasai cukup banyak bahasa 
asing.Dalam periode tertentu, penerjemah selalu menjadi sumber 
yang langka.Dia bisa menghasilkan uang dengan melakukan 
terjemahan untuk pedagang asing, dan juga tidak ada salahnya dia 
bisa berkeliling Kyoto dengan gratis. 


Setelah mengambil keputusan, Zhang Heng memutuskan untuk 
pergi ke dermaga.Hari sudah larut, dan jika dia gagal mendapatkan 
pekerjaan sebelum matahari terbenam, dia bisa menghabiskan 
malam dengan tidur nyenyak di jalanan.Zhang Heng akan pergi 
ketika dia mendengar seseorang berteriak, “Maaf, Tuanku, ingin 
makan belut panggang?” 


Zhang Heng menunduk dan melihat wajah kecil pemalu 
menatapnya kembali.Itu adalah seorang gadis berusia sekitar dua 
belas tahun yang membawa kotak makan siang.Meskipun dia telah 
mengumpulkan setiap keberanian yang dimilikinya, dia masih 
terlihat sedikit gugup.Tangan mungil yang memegang wadah 
makanan itu bergetar. 


Tetapi sebelum Zhang Heng bisa mengatakan apa pun, temannya, 
yang terlihat sedikit lebih tua darinya, menariknya menjauh. 


Yang terakhir berbisik, tetapi Zhang Heng masih bisa melihat 
beberapa kata. 


“Ssst.Chiyo, jangan memprovokasi ronin.Mereka berbahaya!” 


Gadis bernama Chiyo itu melirik Zhang Heng.Saat kedua gadis itu 
sibuk mencoba melarikan diri dari Zhang Heng, “pria berbahaya”, 
mereka berpapasan dengan orang yang lewat. 


Teman Chiyo mendongak, dan warna wajahnya memudar saat dia 
tergagap, “M.Maaf, aku tidak melihatmu.“” kecil yang nakal! “ 


Orang yang mereka temui juga berpakaian seperti prajurit, kecuali 
dia memiliki sikap yang jauh lebih mengintimidasi daripada 
ronin.Prajurit ini memiliki dua orang teman bersamanya, 
kelihatannya mereka terlalu banyak minum — mereka mungkin 
minum di tempat hiburan terdekat.Pria itu mendorong makan siang 
yang dipegang gadis-gadis itu, dengan kasar membalikkan mereka, 
lalu berteriak, “Ini berkat kalian para idiot bahwa orang-orang 
Barat itu menggertak dan mempermalukan negara ini!” 


“Kakak Yamada, jaga lidahmu.Anda pasti tidak ingin orang-orang 
dari Shinsengumi “ itu mendengar Anda, "saran temannya. 


“Apa yang harus ditakuti, Matsuo? Waktu telah berubah...” 


Prajurit bernama Yamada sepertinya tidak khawatir. “Sebenarnya, 
aku bermaksud meminta Kondo Isami untuk mengajariku Tennen 
Rishin-ryu miliknya.” 


Yamada berteriak, dan teman-temannya dilanda teror ketika kata 
“Shinsengumi' disebutkan.Mereka melirik Zhang Heng dengan 
gugup.Setelah insiden Ikedaya, Kondo dan kelompok roninnya, 
Shinsengumi, menjadi terkenal, mendapatkan julukan “Serigala 
Mibu”. Mereka adalah pendukung setia shogun dan membantunya 


menjaga hukum dan ketertiban di Kyoto.Selain itu, mereka juga 
berurusan dengan para pendukung Tobaku.Kejam dan keji, mereka 
menjadi pembunuh yang hebat, dan banyak orang takut pada 
Shinsengumi. 


Matsuo tidak tahu mengapa Yamada tiba-tiba menyebut 
Shinsengumi.Dia menatap Takahashi dengan tatapan jorok seolah- 
olah menyalahkannya karena membiarkan Yamada minum 
sebanyak itu. 


Pasangan itu ingin menyeret Yamada pergi sebelum dia membuat 
keributan, tapi dia sudah lepas kendali. 


Itu adalah kesalahan menyebut orang-orang barat itu.Itu 
membuatnya menghidupkan kembali amarah yang dia simpan 
terhadap mereka selama bertahun-tahun, dan dengan amarah, dia 
meraih Tachi di pinggangnya. 


Matsuo dan Takahashi menjauh dari rekan mereka.Yamada sangat 
marah, dan dia ahli pedang yang hebat — dia bukan hanya yang 
terbaik dari ketiganya, tapi dia relatif terkenal di antara komunitas 
samurai.Matsuo dan Takahashi tidak akan membahayakan 
keselamatan mereka sendiri. 


Gadis-gadis kecil itu begitu ketakutan sehingga mereka lupa lari 
untuk hidup mereka.Sebaliknya, kaki mereka disemen ke tanah saat 
mereka menyaksikan Yamada menghunus pedangnya. 


Alis Yamada berkerut.Dia ingin menakut-nakuti kedua kecil itu dan 
melihat mereka kencing di celana, tapi dia menafsirkannya sebagai 
oposisi diam ketika gadis-gadis itu tidak bergerak.Dikombinasikan 
dengan keracunan, adegan itu memunculkan beberapa kenangan 
yang tidak menyenangkan. 


Tentu saja, dia punya banyak alasan untuk marah.Tiga tahun lalu, 


dia mengikuti Kusaka Genzui yang radikal untuk menyelamatkan 
kaisar sebagai samurai dari domain Choshu.Saat itu, dia adalah 
seorang pejuang yang bersemangat tinggi, tetapi Pemberontakan 
Gerbang Hamaguri tidak mengalahkan para pembela Kyoto.Kusaka 
Genzui bunuh diri untuk menghindari penangkapan.Keshogunan 
bergabung dengan Inggris, Amerika Serikat, Prancis, dan Belanda 
untuk menyerang Shimonoseki, memaksa Domain Choshu untuk 
menyerah.Shinsaku Takasugi, salah satu pemimpin shogun, 
terpaksa berkeliaran di jalanan.Segalanya tidak berjalan dengan 
baik bagi samurai yang berpartisipasi dalam Pemberontakan 
Gerbang Hamaguri. 


Yamada telah mencabut pedangnya karena dia terhuyung-huyung, 
tetapi terutama karena dendamnya karena aspirasi yang tidak 
terpenuhi.Melihat dua gadis kecil yang tak gentar “melawan” dia, 
dia diliputi oleh kebencian. Yamada mengangkat pedangnya ke atas 
kepalanya. 


Meskipun gadis-gadis kecil yang menjual makanan panggang sakit 
hanyalah orang asing baginya, dan dia tidak tertarik untuk 
meningkatkan keamanan Kyoto, mereka hanya mendapat masalah 
karena mereka mencoba untuk menjauh dari “pria berbahaya” 
Zhang Heng.Dia tidak hanya akan berdiri di pinggir lapangan dan 
menyaksikan anak-anak dibacok sampai mati oleh orang gila dalam 
amukan mabuk. 


Tapi saat Zhang Heng hendak mencabut pedangnya, sesuatu di 
sudut matanya membuatnya berhenti.Di sisi lain, Yamada berteriak 
sekuat tenaga, pedangnya terangkat ke atas.Saat dia mengayunkan 
bilahnya ke bawah, pedang kayu bertemu dengannya, kemudian 
memblokir serangan itu. “KAMU SIAPA?” Yamada meraung, lubang 
hidungnya melebar, mata melebar, dan dada terangkat 

kencang. “Koyama-dojo, Akane Koyama,” kata penyelamat dengan 
suara yang jelas dan tajam. 


Yang mengejutkan semua orang, orang yang turun tangan adalah 
seorang gadis muda, menahan penyerang dengan pedang kayu 


dengan satu tangan dan membawa beberapa tuna yang dia beli dari 
pasar dengan tangan lainnya. 


Catatan kaki: 


Kashindan: sekelompok pengikut Daimyo feodal Jepang, sesuatu 
yang mirip dengan kompi militer elit kecil atau unit pengawal setia 
Shinsengumi: pasukan polisi khusus yang diorganisir oleh Bakufu 
selama periode Bakumatsu Jepang pada tahun 1863 


Jika Anda menemukan kesalahan (tautan rusak, konten non- 
standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.547 


Bab 547: 547 
Bab 547 Pertarungan 


Saat Yamada menghunus pedangnya, semua orang bergegas 
melarikan diri, tetapi ketika Akane Koyama masuk dan memblokir 
pedang Yamada, orang-orang tetap tinggal, dan mengawasi dari 
jauh. 


Tidak dapat menyelesaikan apa yang dia mulai, suasana hati 
Yamada memburuk. Lebih buruk lagi, orang yang menghalangi 
jalannya adalah seorang wanita. Dia menggonggong, “Apakah dojo 
begitu terpuruk sekarang karena mereka menerima siapa saja ?! Aib 
berdarah! “ 


Gadis muda itu bertahan. “Menurut pendapat saya, Domain Choshu 
yang sedang menurun — samurai mereka ahli dalam menindas gadis 
kecil di jalan. Wajah Yamada menjadi gelap, suaranya bergetar. Dia 
sangat marah sehingga dia benar-benar bisa membunuhnya kapan 
saja. 


“Hei, nona... apa kau baru saja menghina samurai Choshu kita?” 


Bertentangan dengan apa yang diyakini kebanyakan orang, 
Keshogunan telah memberlakukan banyak larangan samurai selama 
periode Edo— Mereka tidak diizinkan untuk membunuh warga sipil 
hanya karena mereka tidak bahagia. Menurut Pasal 71 Tokugawa 
Yoshimune “Kujikata Osadamegaki, sebuah buku peraturan untuk 
pejabat publik, samurai memiliki hak untuk menyerang setiap 
individu dari kelas bawah dengan pedang (dan menghindari 
hukuman) ketika reputasi mereka disebabkan oleh perilaku kasar. 


Aturan pembunuhan tidak hormat dijelaskan secara rinci di buku. 
Pertama-tama, dalam banyak kasus, samurai hanya diizinkan untuk 
membunuh warga sipil di wilayah daimyo mereka sendiri (dan 
daimyo tidak suka warga sipil mereka sendiri dibacok sampai mati). 
Kemungkinan warga sipil terbunuh di Edo “ dan Kyoto tinggi 
(Bahkan ada warga sipil Edo yang tertarik pada olahraga ekstrim 
yang dengan sengaja memprovokasi para samurai). Kedua, samurai 
tidak diizinkan untuk mengangkat nilai-nilai lama. Jika mereka 
dihina kemarin, membunuh pelaku hari ini dilarang. Ketiga, jika 
pihak lawan meminta maaf, samurai tersebut juga dilarang 
membunuh orang tersebut. Kemudian, setelah pembunuhan 
dilakukan, samurai diharapkan menjalani penyelidikan dan 
penyelidikan menyeluruh. Jika laporan samurai itu salah, status 
samurai-nya akan segera dicabut. 


Jadi, secara tegas, upaya Yamada untuk membunuh gadis-gadis 
kecil itu tidak terbukti. Jika dia tidak minum terlalu banyak malam 
ini, dia tidak akan meminum Tachi-nya, terutama di siang bolong. 


Tetapi situasinya sekarang telah berubah. 


Wanita muda yang muncul entah dari mana ini kurang ajar. 
Yamada mungkin mabuk sebagai bangsawan, tapi otaknya masih 
berfungsi dengan baik. Namun, segera setelah wanita itu berbicara, 
dia mulai memainkan kartu “samurai Chosun yang terhina”. 
Dengan begitu, ketika dia memecatnya, dia akan memiliki sesuatu 
untuk dibuktikan atas tindakannya bahkan jika dia akan diselidiki. 


Tersadar pada Akane Koyama bahwa dia mungkin telah 
mengekspresikan dirinya terlalu kurang ajar, tetapi sebelum dia 
bisa mengatakan apa-apa, gadis yang berdiri di sebelah Chiyo itu 
menangis. 


Dia sangat ketakutan sehingga dia membeku untuk sementara 
waktu, tidak menunjukkan reaksi apa pun. 


“Scram!” Sekarang Yamada memiliki target baru, dia tidak mau 
repot-repot berurusan dengan dua bocah kecil itu. Dia mendorong 
gadis yang menangis itu, mendorongnya ke tanah. Chiyo segera 
berlari untuk membantu temannya. Setelah memastikan bahwa 
temannya tidak terluka selain luka di telapak tangannya, Chiyo 
mengalihkan pandangannya yang cantik dan besar ke Akane 
Koyama, terlihat khawatir. 


Yamada mengangkat senjatanya lagi. Meskipun dia berbicara 
dengan merendahkan kepada gadis dojo, dia tidak berani 
meremehkannya karena dia bisa memblokir serangannya. 


Ilmu pedang Akane Koyama telah diwariskan kepadanya oleh 
ayahnya, pemilik Koyama Dojo, tempat ia dibesarkan secara 
praktis. Pada masa jayanya, orang sering berkunjung untuk 
membandingkan catatan, karenanya Akane mengembangkan 
sepasang mata yang tajam dan bisa mengetahui apakah seseorang 
benar-benar nyata hanya dengan memegang pedang mereka. 


Meskipun prajurit Choshu ini tampak kasar dan bengis, dia bukan 
sembarang hewan. Apalagi Koyama Akane hanya membawa pedang 
kayu, jadi pertarungan ini tidak akan mudah baginya. Lebih banyak 
penonton mulai memadati daerah itu. Matsuo dan Takahashi mulai 
merasakan panas. Shinsengumi bisa saja berada di dekatnya dan 
bisa muncul kapan saja, dan itu tidak akan ada gunanya bahkan 
jika Yamada memenangkan pertarungan karena lawannya hanyalah 
wanita rendahan. Bagaimanapun, jika dia kalah, itu bukan hanya 
dia, tetapi seluruh Domain Chosu akan dipermalukan. 


Matsuo dan Takahashi saling memandang dengan gugup, keduanya 
bertanya-tanya apakah mereka sebaiknya menjatuhkan Akane, lalu 
menyeret Yamada pergi bersama mereka. Namun, sepasang mata 
tiba-tiba tertuju pada Matsuo. Merasakan bahaya, Matsuo 
mendongak untuk menatap orang itu. Dia berpakaian seperti ronin, 
dia melihat Matsuo kembali menatapnya dan memutar pedang di 
tangannya saat dia menggenggamnya lebih erat. Peringatan itu 
jelas. 


Matsuo mengutuk kesialannya. Dia bukanlah seorang petarung yang 
terampil seperti Yamada. Itu semua berkat tidak diterima di tempat 
kerja sebelumnya sehingga dia dengan enggan bergabung dengan 
Tobaku, berpikir bahwa ketika keshogunan digulingkan, seorang 
veteran seperti dia setidaknya akan dijadikan semacam pejabat. Itu 
tentang kasus yang sama untuk Takahashi-Biasanya, pasangan 
hanya akan mengikuti Yamada dan memanfaatkan apa pun yang 
mereka temukan. Ketika mereka benar-benar harus menyingsingkan 
lengan baju dan bertarung, tidak ada jaminan bahwa mereka akan 
menang, bahkan jika itu pertarungan dua lawan satu. 


Meskipun pria yang memandangnya tampak pelit dan sulit diatur, 
tatapannya tajam dan intens. Matsuo sangat yakin bahwa mereka 
yang belum pernah menumpahkan darah sebelumnya tidak akan 
pernah memiliki pandangan seperti itu. 


Mungkinkah dia seorang preman yang melarikan diri ke Kyoto 
setelah membunuh seseorang? 


Untuk amannya, Matsuo dan Takahashi memutuskan untuk tetap di 
tempat mereka dan tidak bergerak. 


Di sisi lain, Yamada dan Akane fokus pada pertarungan, tidak lagi 
memperhatikan apapun di sekitar mereka. Salah satu keahlian 
Yamada adalah teknik pedang yang disebut Oishi Shinkage-ryii, 
yang berasal dari Shinkage-ryu dan dirancang oleh Oishi Susumu. 
Dikatakan bahwa Oishi pernah menantang semua dojo di Edo 
menggunakan pedang bambu dan keluar tanpa terkalahkan. Fitur 
utama dari Oishi Shinkage-Ryu adalah serangan berkecepatan 
tinggi dengan tangan kiri. 


Tangan kiri Yamada secepat kilat dan meyakinkan. Di sisi lain, 
bidang keahlian Akane Koyama diturunkan oleh ayahnya, terutama 
sikap bertahan. Tidak ada serangan yang tidak bisa dia blokir 
dengan pedang kayunya. 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng menyaksikan pertarungan 
pedang samurai. Baik keterampilan pedang Akane dan Yamada 
lebih rendah darinya. Menurut perhitungannya, Yamada berada di 
awal level 2, dan Akane seharusnya berada di puncak level 1. 


Tetapi karena salah satu dari mereka mabuk, dan yang lainnya 
memiliki pedang kayu, tidak ada yang bisa menggunakan 
keterampilan mereka sepenuhnya. Sebagai perbandingan, Yamada 
sedikit lebih terpengaruh. Meskipun Zhang Heng tidak tahu sekolah 
teknik pedang mana yang dia gunakan, dia tahu bahwa Yamada 
adalah seorang ahli dalam serangan kecepatan, sesuatu yang 
membutuhkan ketangkasan dan ketepatan yang tinggi. Saat ini, dia 
hampir tidak bisa berjalan dalam garis lurus. 


Sebaliknya, keadaan Akane Koyama sedikit lebih baik. Senjatanya 
adalah kerugian, dan ilmu pedangnya tidak memiliki 
keserbagunaan, tetapi karena dia adalah tipe yang mengambil rute 
yang lebih aman. Menurut Zhang Heng sebagai ahli pedang, 
pertarungan itu sebenarnya tidak seberbahaya yang terlihat. 


Catatan kaki: 


Daimyo: (di feodal Jepang) salah satu penguasa agung yang 
menjadi pengikut shogun 


Edo: nama lama Tokyo 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Bab 547: 547 Bab 547 Pertarungan 


Saat Yamada menghunus pedangnya, semua orang bergegas 
melarikan diri, tetapi ketika Akane Koyama masuk dan memblokir 


pedang Yamada, orang-orang tetap tinggal, dan mengawasi dari 
jauh. 


Tidak dapat menyelesaikan apa yang dia mulai, suasana hati 
Yamada memburuk.Lebih buruk lagi, orang yang menghalangi 
jalannya adalah seorang wanita.Dia menggonggong, “Apakah dojo 
begitu terpuruk sekarang karena mereka menerima siapa saja ? Aib 
berdarah! “ 


Gadis muda itu bertahan. “Menurut pendapat saya, Domain Choshu 
yang sedang menurun — samurai mereka ahli dalam menindas gadis 
kecil di jalan.Wajah Yamada menjadi gelap, suaranya bergetar.Dia 
sangat marah sehingga dia benar-benar bisa membunuhnya kapan 
saja. 


“Hei, nona... apa kau baru saja menghina samurai Choshu kita?” 


Bertentangan dengan apa yang diyakini kebanyakan orang, 
Keshogunan telah memberlakukan banyak larangan samurai selama 
periode Edo— Mereka tidak diizinkan untuk membunuh warga sipil 
hanya karena mereka tidak bahagia.Menurut Pasal 71 Tokugawa 
Yoshimune “Kujikata Osadamegaki, sebuah buku peraturan untuk 
pejabat publik, samurai memiliki hak untuk menyerang setiap 
individu dari kelas bawah dengan pedang (dan menghindari 
hukuman) ketika reputasi mereka disebabkan oleh perilaku kasar. 


Aturan pembunuhan tidak hormat dijelaskan secara rinci di 
buku.Pertama-tama, dalam banyak kasus, samurai hanya diizinkan 
untuk membunuh warga sipil di wilayah daimyo mereka sendiri 
(dan daimyo tidak suka warga sipil mereka sendiri dibacok sampai 
mati).Kemungkinan warga sipil terbunuh di Edo “ dan Kyoto tinggi 
(Bahkan ada warga sipil Edo yang tertarik pada olahraga ekstrim 
yang dengan sengaja memprovokasi para samurai).Kedua, samurai 
tidak diizinkan untuk mengangkat nilai-nilai lama.Jika mereka 
dihina kemarin, membunuh pelaku hari ini dilarang.Ketiga, jika 
pihak lawan meminta maaf, samurai tersebut juga dilarang 
membunuh orang tersebut.Kemudian, setelah pembunuhan 


dilakukan, samurai diharapkan menjalani penyelidikan dan 
penyelidikan menyeluruh.Jika laporan samurai itu salah, status 
samurai-nya akan segera dicabut. 


Jadi, secara tegas, upaya Yamada untuk membunuh gadis-gadis 
kecil itu tidak terbukti.Jika dia tidak minum terlalu banyak malam 
ini, dia tidak akan meminum Tachi-nya, terutama di siang bolong. 


Tetapi situasinya sekarang telah berubah. 


Wanita muda yang muncul entah dari mana ini kurang ajar. Yamada 
mungkin mabuk sebagai bangsawan, tapi otaknya masih berfungsi 
dengan baik.Namun, segera setelah wanita itu berbicara, dia mulai 
memainkan kartu “samurai Chosun yang terhina”.Dengan begitu, 
ketika dia memecatnya, dia akan memiliki sesuatu untuk 
dibuktikan atas tindakannya bahkan jika dia akan diselidiki. 


Tersadar pada Akane Koyama bahwa dia mungkin telah 
mengekspresikan dirinya terlalu kurang ajar, tetapi sebelum dia 
bisa mengatakan apa-apa, gadis yang berdiri di sebelah Chiyo itu 
menangis. 


Dia sangat ketakutan sehingga dia membeku untuk sementara 
waktu, tidak menunjukkan reaksi apa pun. 


“Scram!” Sekarang Yamada memiliki target baru, dia tidak mau 
repot-repot berurusan dengan dua bocah kecil itu.Dia mendorong 
gadis yang menangis itu, mendorongnya ke tanah.Chiyo segera 
berlari untuk membantu temannya.Setelah memastikan bahwa 
temannya tidak terluka selain luka di telapak tangannya, Chiyo 
mengalihkan pandangannya yang cantik dan besar ke Akane 
Koyama, terlihat khawatir. 


Yamada mengangkat senjatanya lagi.Meskipun dia berbicara 
dengan merendahkan kepada gadis dojo, dia tidak berani 


meremehkannya karena dia bisa memblokir serangannya. 


Ilmu pedang Akane Koyama telah diwariskan kepadanya oleh 
ayahnya, pemilik Koyama Dojo, tempat ia dibesarkan secara 
praktis.Pada masa jayanya, orang sering berkunjung untuk 
membandingkan catatan, karenanya Akane mengembangkan 
sepasang mata yang tajam dan bisa mengetahui apakah seseorang 
benar-benar nyata hanya dengan memegang pedang mereka. 


Meskipun prajurit Choshu ini tampak kasar dan bengis, dia bukan 
sembarang hewan.Apalagi Koyama Akane hanya membawa pedang 
kayu, jadi pertarungan ini tidak akan mudah baginya.Lebih banyak 
penonton mulai memadati daerah itu.Matsuo dan Takahashi mulai 
merasakan panas.Shinsengumi bisa saja berada di dekatnya dan 
bisa muncul kapan saja, dan itu tidak akan ada gunanya bahkan 
jika Yamada memenangkan pertarungan karena lawannya hanyalah 
wanita rendahan.Bagaimanapun, jika dia kalah, itu bukan hanya 
dia, tetapi seluruh Domain Chosu akan dipermalukan. 


Matsuo dan Takahashi saling memandang dengan gugup, keduanya 
bertanya-tanya apakah mereka sebaiknya menjatuhkan Akane, lalu 
menyeret Yamada pergi bersama mereka.Namun, sepasang mata 
tiba-tiba tertuju pada Matsuo.Merasakan bahaya, Matsuo 
mendongak untuk menatap orang itu.Dia berpakaian seperti ronin, 
dia melihat Matsuo kembali menatapnya dan memutar pedang di 
tangannya saat dia menggenggamnya lebih erat.Peringatan itu jelas. 


Matsuo mengutuk kesialannya.Dia bukanlah seorang petarung yang 
terampil seperti Yamada.Itu semua berkat tidak diterima di tempat 
kerja sebelumnya sehingga dia dengan enggan bergabung dengan 
Tobaku, berpikir bahwa ketika keshogunan digulingkan, seorang 
veteran seperti dia setidaknya akan dijadikan semacam pejabat.Itu 
tentang kasus yang sama untuk Takahashi-Biasanya, pasangan 
hanya akan mengikuti Yamada dan memanfaatkan apa pun yang 
mereka temukan.Ketika mereka benar-benar harus menyingsingkan 
lengan baju dan bertarung, tidak ada jaminan bahwa mereka akan 
menang, bahkan jika itu pertarungan dua lawan satu. 


Meskipun pria yang memandangnya tampak pelit dan sulit diatur, 
tatapannya tajam dan intens.Matsuo sangat yakin bahwa mereka 
yang belum pernah menumpahkan darah sebelumnya tidak akan 
pernah memiliki pandangan seperti itu. 


Mungkinkah dia seorang preman yang melarikan diri ke Kyoto 
setelah membunuh seseorang? 


Untuk amannya, Matsuo dan Takahashi memutuskan untuk tetap di 
tempat mereka dan tidak bergerak. 


Di sisi lain, Yamada dan Akane fokus pada pertarungan, tidak lagi 
memperhatikan apapun di sekitar mereka.Salah satu keahlian 
Yamada adalah teknik pedang yang disebut Oishi Shinkage-ryii, 
yang berasal dari Shinkage-ryu dan dirancang oleh Oishi 
Susumu.Dikatakan bahwa Oishi pernah menantang semua dojo di 
Edo menggunakan pedang bambu dan keluar tanpa 
terkalahkan.Fitur utama dari Oishi Shinkage-Ryu adalah serangan 
berkecepatan tinggi dengan tangan kiri. 


Tangan kiri Yamada secepat kilat dan meyakinkan.Di sisi lain, 
bidang keahlian Akane Koyama diturunkan oleh ayahnya, terutama 
sikap bertahan.Tidak ada serangan yang tidak bisa dia blokir 
dengan pedang kayunya. 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng menyaksikan pertarungan 
pedang samurai.Baik keterampilan pedang Akane dan Yamada lebih 
rendah darinya.Menurut perhitungannya, Yamada berada di awal 
level 2, dan Akane seharusnya berada di puncak level 1. 


Tetapi karena salah satu dari mereka mabuk, dan yang lainnya 
memiliki pedang kayu, tidak ada yang bisa menggunakan 
keterampilan mereka sepenuhnya.Sebagai perbandingan, Yamada 
sedikit lebih terpengaruh.Meskipun Zhang Heng tidak tahu sekolah 
teknik pedang mana yang dia gunakan, dia tahu bahwa Yamada 


adalah seorang ahli dalam serangan kecepatan, sesuatu yang 
membutuhkan ketangkasan dan ketepatan yang tinggi.Saat ini, dia 
hampir tidak bisa berjalan dalam garis lurus. 


Sebaliknya, keadaan Akane Koyama sedikit lebih baik.Senjatanya 
adalah kerugian, dan ilmu pedangnya tidak memiliki 
keserbagunaan, tetapi karena dia adalah tipe yang mengambil rute 
yang lebih aman.Menurut Zhang Heng sebagai ahli pedang, 
pertarungan itu sebenarnya tidak seberbahaya yang terlihat. 


Catatan kaki: 


Daimyo: (di feodal Jepang) salah satu penguasa agung yang 
menjadi pengikut shogun 


Edo: nama lama Tokyo 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Ch.548 


Bab 548: 548 
Bab 548 Akane Koyama 


Dalam sekejap mata, lebih dari selusin tebasan terjadi di antara 
keduanya. Akane Koyama terhuyung lima langkah ke belakang, dan 
meskipun wajahnya tidak menunjukkan rasa takut, Chiyo semakin 
khawatir seiring berlalunya waktu. Segera, dia melihat sekeliling, 
mencari orang-orang seperti itu yang bisa menawarkan bantuan. 
Sayangnya, sebagian besar pengamat adalah warga sipil yang tidak 
bersenjata, dan bahkan jika mereka bersedia membantu, tidak 
banyak yang dapat mereka lakukan. Pada akhirnya, pandangannya 
tertuju pada Zhang Heng, sang ronin. 


Namun, Zhang Heng tidak berniat terlibat dalam masalah ini. 


Dia bisa membayangkan bahwa dalam sepuluh gerakan, Yamada 
pasti akan kalah dalam pertempuran. Tidak dapat menyerang untuk 
beberapa waktu sekarang, dia menjadi semakin frustrasi. Mungkin 
dia merasa malu kalah dari seorang wanita. Mereka yang 
berspesialisasi dalam serangan jarak dekat cepat tahu betapa tabu 
itu menjadi cemas dan tidak sabar selama pertempuran. Wujudnya 
mulai menunjukkan tanda-tanda kemunduran. Untuk menjelaskan 
dalam istilah game, meskipun APM-nya (aksi per menit) meningkat, 
EAPM (aksi efektif per menit) miliknya turun secara bersamaan. 


Zhang Heng tidak ingin menjadi usil di saat seperti ini. Oleh karena 
itu, dia memutuskan bahwa dia akan mengabaikan Chiyo untuk 
saat ini. Dia berdiri di sana dan mengalihkan perhatiannya ke 
Matsuo dan Takahashi. 


Meskipun ilmu pedang Akane Koyama dan Yamada tidak sebaik 
miliknya, masih ada sesuatu yang bisa dipelajari dari pertempuran 


mereka. Keterampilan bertarung katana Jepang ditemukan relatif 
terlambat. Tang Dao juga menginspirasi Tachi, tetapi keduanya 
dibuat berbeda. Sebuah Tachi akan dibuat dengan menggunakan 
teknik penghilangan karbon bersuhu tinggi, di mana pandai besi 
akan mengkarburasinya pada akhir proses penempaan. Jepang 
selalu kekurangan batu bara berkualitas tinggi, karenanya Tachi 
hanya dapat dilebur pada suhu rendah. 


Di sisi lain, teknik penempaan Tang Dao hilang, menyebabkan 
pedang yang ditempa selama Dinasti Song dan Ming turun drastis 
dalam kualitas. Biasanya, Tang Dao adalah senjata yang lebih tebal 
dan lebih berat, sedangkan Tachi lebih ringan dan lebih tipis. 


Berbicara tentang keterampilan bertarung pedang, para sarjana di 
Periode Negara Berperang Musim Semi dan Musim Gugur diminta 
untuk mempelajari seni bela diri. Di antara Enam Seni Kuno 
berkuda dan menembak. Saat mereka melakukan perjalanan ke 
seluruh negeri, kata-kata tidak selalu diterima dengan baik, dan 
ketika itu tidak berhasil, tinju biasanya merupakan metode lain 
untuk menyelesaikan masalah. Para sarjana Konfusianisme dipaksa 
untuk meninggalkan beberapa prinsip mereka demi kenyamanan 
kaisar dalam memerintah negara. Inti sari dari Enam Seni Kuno 
juga diubah, di mana kemudian diterjemahkan sebagai sesuatu di 
sepanjang baris “seorang pria akan menggunakan lidahnya untuk 
menangani masalahnya alih-alih tinjunya. Kembali ke sisi Jepang, 
prevalensi budaya prajurit menjunjung tinggi samurai sebagai 
bagian dari kelas penguasa. Selama waktu itu, 


ne 


Sekolah katana-manship Jepang ini masing-masing memiliki ajaran 
khas. Ini semua adalah hal yang sangat baru bagi Zhang Heng, dan 
apakah belajar dari mereka akan menghasilkan sesuatu yang 
berharga masih belum diketahui. Konon, Zhang Heng sangat ingin 
mengunjungi semua sekolah ini. 


Scarlet pernah berkata bahwa pencarian dibuat sesuai dengan 


karakteristik pemain. 


Zhang Heng memasuki guest, Bakumatsu Kyoto, karena suatu 
alasan. Ketika dia melihat Yamada dan Akane Koyama berkelahi, 
dia merasa telah belajar sesuatu, dan meskipun itu hanya 
keuntungan kecil, itu cukup berharga karena dia tidak meningkat 
dalam waktu yang lama. Master dari semua disiplin ilmu 
berkumpul di Kyoto, dan itu memberinya kesempatan bagus untuk 
belajar dari mereka. 


Saat Zhang Heng memikirkan harus mulai dari mana, pertarungan 
antara Yamada dan Koyama Akane telah berakhir. Koyama Akane 
memanfaatkan kesibukan Yamada, menyerangnya. Ketika Yamada 
tidak bisa mengambil katananya setelah pergi untuk Koyoma 
Akane, dia muncul dari posisi bertahannya dan menggunakan 
katananya untuk menebas tangan Yamada. Yang terakhir ini 
mengalami rasa sakit yang luar biasa sehingga dia harus 
melepaskan Tachi-nya. 


Koyama Akane tidak terus menyerangnya. “Kamu dikalahkan,” dia 
menyatakan. 


“Omong kosong apa yang kamu bicarakan? Bagaimana saya bisa 
dikalahkan! ” Yamada menjadi sangat marah. Meskipun dia telah 
menjatuhkan Tachi-nya, dia masih memiliki wakizashi di 
pinggangnya. Kecuali bagi mereka yang mempraktikkan teknik 
penggunaan ganda, samurai dari zaman Edo hanya akan 
menggunakan wakizashi mereka setelah mereka kehilangan senjata 
utama mereka. 


Yamada mempersiapkan diri untuk menarik wakizashi-nya untuk 
melawan Koyama Akane. Setelah dia kehilangan, dia tampak 
seperti aib bagi kaumnya. Dia selalu berpikir lawannya tidak 
sebagus dia, belum lagi bagaimana dia terlibat dalam pertempuran 
setelah mabuk. Setidaknya, itulah yang dia rasakan setelah kalah. 
Pertempuran ini adalah tentang kehormatan samurai Domain 
Choshu, dan dia harus menang dengan cara apa pun. 


Koyama Akane menyingkirkan katana kayu itu. Dia menggelengkan 
kepalanya, meratapi, “Saya tidak ingin bertengkar lagi. Aku 
melawanmu untuk menyelamatkan orang lain. Jika Anda benar- 
benar ingin melawan saya, pergilah ke dojo, dan saya akan berada 
di sana menunggu Anda. “Setelah jeda singkat, dia menambahkan,” 
Dan sekarang Anda memiliki senjata. Saya hanya memiliki katana 
kayu, yang sangat tidak adil. Kemarahan Yamada membuatnya 
hampir pingsan. Dia kagum dengan fakta bahwa dia memiliki 
kahuna untuk menyebutkan ketidakberpihakan. Jika bukan karena 
kabut mabuknya, dia akan memenangkan pertempuran. 


Yamada hanya merasakan aliran panas mengalir ke kepalanya, dan 
dia hampir mengalami pendarahan otak. Kedua lubang hidungnya 
menghirup udara panas. Beberapa detik kemudian, seseorang 
meraih lengannya. Itu adalah Matsuo dan Takahashi. Setelah 
melihat Yamada menjatuhkan senjatanya, mereka akhirnya berani 
bergerak maju untuk membujuknya agar tidak melakukannya. 


“Temanku mabuk hari ini. Pertempuran ini tidak dihitung. Kami 
akan menuju ke dojo Anda dan menantang Anda di lain hari, 
”teriak Matsuo. Dan ketiganya kemudian pergi sebelum petugas 
patroli bisa tiba. 


Koyama Akane tidak menghentikan mereka untuk pergi. Dia 
kemudian membungkuk dan mengambil tuna yang jatuh ke tanah 
tadi. Setelah itu, dia berjalan ke Chiyo dan teman-temannya dan 
bertanya, “Kamu baik-baik saja?” . Kedua gadis kecil itu 
menggelengkan kepala. Setelah berterima kasih kepada Koyama 
Akane, mereka membungkuk dan mengambil tusuk sate belut 
panggang yang jatuh ke tanah. Baik anak-anak nelayan maupun 
pengrajin, mereka belajar bagaimana menabung sejak muda dan 
tidak asing lagi untuk berhemat. Meskipun tusuk sate tidak bisa 
dijual lagi karena telah jatuh ke tanah, tusuk sate masih bisa 
dimakan setelah dicuci. 


Zhang Heng merasakan Koyama Akane memelototinya. Dia 


kemudian menyentuh sakunya, mengeluarkan sekitar lima belas 
sen, dan menyerahkannya kepada kedua gadis itu. 


“Saya keluar terburu-buru hari ini. Hanya ini yang saya miliki hari 
ini, tetapi itu harus cukup untuk mengganti kerugian Anda. ” 


Chiyo dan teman-temannya tidak mengambil uang itu. Satu-satunya 
alasan mereka masih bernapas saat ini adalah berkat Koyama 
Akane. Faktanya, mereka sedang memikirkan cara untuk 
membalasnya. Bagi mereka, tidak pantas jika mereka mengambil 
uangnya. 


Koyama Akane kemudian menatap tajam Zhang Heng lagi. Dia bisa 
terdengar bergumam pelan. 


“Mereka hampir mati karenamu! Anda bahkan tidak membantu 
mereka, dan sekarang Anda tidak akan memberi mereka sejumlah 
uang untuk mengganti kerugian mereka? ” 


Koyama Akane tidak perlu berbicara lebih keras dari itu, tetapi 
Zhang Heng mendengar apa yang dia katakan, meskipun tidak 
terlalu jelas. Ketika dia akhirnya menyadari apa yang dia bicarakan, 
Koyama Akane sudah pergi setelah menepuk kepala kedua gadis 
itu. 


Zhang Heng tercengang. 


Ini bukan terakhir kalinya keduanya bertemu satu sama lain. 
Padahal, tak lama kemudian, mereka akan bertemu lagi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 548: 548 Bab 548 Akane Koyama 


Dalam sekejap mata, lebih dari selusin tebasan terjadi di antara 
keduanya.Akane Koyama terhuyung lima langkah ke belakang, dan 
meskipun wajahnya tidak menunjukkan rasa takut, Chiyo semakin 
khawatir seiring berlalunya waktu.Segera, dia melihat sekeliling, 
mencari orang-orang seperti itu yang bisa menawarkan 
bantuan.Sayangnya, sebagian besar pengamat adalah warga sipil 
yang tidak bersenjata, dan bahkan jika mereka bersedia membantu, 
tidak banyak yang dapat mereka lakukan.Pada akhirnya, 
pandangannya tertuju pada Zhang Heng, sang ronin. 


Namun, Zhang Heng tidak berniat terlibat dalam masalah ini. 


Dia bisa membayangkan bahwa dalam sepuluh gerakan, Yamada 
pasti akan kalah dalam pertempuran.Tidak dapat menyerang untuk 
beberapa waktu sekarang, dia menjadi semakin frustrasi.Mungkin 
dia merasa malu kalah dari seorang wanita.Mereka yang 
berspesialisasi dalam serangan jarak dekat cepat tahu betapa tabu 
itu menjadi cemas dan tidak sabar selama pertempuran.Wujudnya 
mulai menunjukkan tanda-tanda kemunduran.Untuk menjelaskan 
dalam istilah game, meskipun APM-nya (aksi per menit) meningkat, 
EAPM (aksi efektif per menit) miliknya turun secara bersamaan. 


Zhang Heng tidak ingin menjadi usil di saat seperti ini.Oleh karena 
itu, dia memutuskan bahwa dia akan mengabaikan Chiyo untuk 
saat ini.Dia berdiri di sana dan mengalihkan perhatiannya ke 
Matsuo dan Takahashi. 


Meskipun ilmu pedang Akane Koyama dan Yamada tidak sebaik 
miliknya, masih ada sesuatu yang bisa dipelajari dari pertempuran 
mereka.Keterampilan bertarung katana Jepang ditemukan relatif 
terlambat.Tang Dao juga menginspirasi Tachi, tetapi keduanya 


dibuat berbeda.Sebuah Tachi akan dibuat dengan menggunakan 
teknik penghilangan karbon bersuhu tinggi, di mana pandai besi 
akan mengkarburasinya pada akhir proses penempaan.Jepang 
selalu kekurangan batu bara berkualitas tinggi, karenanya Tachi 
hanya dapat dilebur pada suhu rendah. 


Di sisi lain, teknik penempaan Tang Dao hilang, menyebabkan 
pedang yang ditempa selama Dinasti Song dan Ming turun drastis 
dalam kualitas.Biasanya, Tang Dao adalah senjata yang lebih tebal 
dan lebih berat, sedangkan Tachi lebih ringan dan lebih tipis. 


Berbicara tentang keterampilan bertarung pedang, para sarjana di 
Periode Negara Berperang Musim Semi dan Musim Gugur diminta 
untuk mempelajari seni bela diri.Di antara Enam Seni Kuno berkuda 
dan menembak.Saat mereka melakukan perjalanan ke seluruh 
negeri, kata-kata tidak selalu diterima dengan baik, dan ketika itu 
tidak berhasil, tinju biasanya merupakan metode lain untuk 
menyelesaikan masalah.Para sarjana Konfusianisme dipaksa untuk 
meninggalkan beberapa prinsip mereka demi kenyamanan kaisar 
dalam memerintah negara.Inti sari dari Enam Seni Kuno juga 
diubah, di mana kemudian diterjemahkan sebagai sesuatu di 
sepanjang baris “seorang pria akan menggunakan lidahnya untuk 
menangani masalahnya alih-alih tinjunya.Kembali ke sisi Jepang, 
prevalensi budaya prajurit menjunjung tinggi samurai sebagai 
bagian dari kelas penguasa.Selama waktu itu, 


ne 


Sekolah katana-manship Jepang ini masing-masing memiliki ajaran 
khas.Ini semua adalah hal yang sangat baru bagi Zhang Heng, dan 
apakah belajar dari mereka akan menghasilkan sesuatu yang 
berharga masih belum diketahui.Konon, Zhang Heng sangat ingin 
mengunjungi semua sekolah ini. 


Scarlet pernah berkata bahwa pencarian dibuat sesuai dengan 
karakteristik pemain. 


Zhang Heng memasuki guest, Bakumatsu Kyoto, karena suatu 
alasan.Ketika dia melihat Yamada dan Akane Koyama berkelahi, dia 
merasa telah belajar sesuatu, dan meskipun itu hanya keuntungan 
kecil, itu cukup berharga karena dia tidak meningkat dalam waktu 
yang lama.Master dari semua disiplin ilmu berkumpul di Kyoto, dan 
itu memberinya kesempatan bagus untuk belajar dari mereka. 


Saat Zhang Heng memikirkan harus mulai dari mana, pertarungan 
antara Yamada dan Koyama Akane telah berakhir.Koyama Akane 
memanfaatkan kesibukan Yamada, menyerangnya.Ketika Yamada 
tidak bisa mengambil katananya setelah pergi untuk Koyoma 
Akane, dia muncul dari posisi bertahannya dan menggunakan 
katananya untuk menebas tangan Yamada.Yang terakhir ini 
mengalami rasa sakit yang luar biasa sehingga dia harus 
melepaskan Tachi-nya. 


Koyama Akane tidak terus menyerangnya. “Kamu dikalahkan,” dia 
menyatakan. 


“Omong kosong apa yang kamu bicarakan? Bagaimana saya bisa 
dikalahkan! ” Yamada menjadi sangat marah.Meskipun dia telah 
menjatuhkan Tachi-nya, dia masih memiliki wakizashi di 
pinggangnya.Kecuali bagi mereka yang mempraktikkan teknik 
penggunaan ganda, samurai dari zaman Edo hanya akan 
menggunakan wakizashi mereka setelah mereka kehilangan senjata 
utama mereka. 


Yamada mempersiapkan diri untuk menarik wakizashi-nya untuk 
melawan Koyama Akane.Setelah dia kehilangan, dia tampak seperti 
aib bagi kaumnya.Dia selalu berpikir lawannya tidak sebagus dia, 
belum lagi bagaimana dia terlibat dalam pertempuran setelah 
mabuk.Setidaknya, itulah yang dia rasakan setelah 
kalah.Pertempuran ini adalah tentang kehormatan samurai Domain 
Choshu, dan dia harus menang dengan cara apa pun. 


Koyama Akane menyingkirkan katana kayu itu.Dia menggelengkan 
kepalanya, meratapi, “Saya tidak ingin bertengkar lagi.Aku 


melawanmu untuk menyelamatkan orang lain.Jika Anda benar- 
benar ingin melawan saya, pergilah ke dojo, dan saya akan berada 
di sana menunggu Anda.“Setelah jeda singkat, dia menambahkan,” 
Dan sekarang Anda memiliki senjata.Saya hanya memiliki katana 
kayu, yang sangat tidak adil.Kemarahan Yamada membuatnya 
hampir pingsan.Dia kagum dengan fakta bahwa dia memiliki 
kahuna untuk menyebutkan ketidakberpihakan.Jika bukan karena 
kabut mabuknya, dia akan memenangkan pertempuran. 


Yamada hanya merasakan aliran panas mengalir ke kepalanya, dan 
dia hampir mengalami pendarahan otak.Kedua lubang hidungnya 
menghirup udara panas.Beberapa detik kemudian, seseorang 
meraih lengannya.Itu adalah Matsuo dan Takahashi.Setelah melihat 
Yamada menjatuhkan senjatanya, mereka akhirnya berani bergerak 
maju untuk membujuknya agar tidak melakukannya. 


“Temanku mabuk hari ini.Pertempuran ini tidak dihitung.Kami 
akan menuju ke dojo Anda dan menantang Anda di lain hari, 
”teriak Matsuo.Dan ketiganya kemudian pergi sebelum petugas 
patroli bisa tiba. 


Koyama Akane tidak menghentikan mereka untuk pergi.Dia 
kemudian membungkuk dan mengambil tuna yang jatuh ke tanah 
tadi.Setelah itu, dia berjalan ke Chiyo dan teman-temannya dan 
bertanya, “Kamu baik-baik saja?”.Kedua gadis kecil itu 
menggelengkan kepala.Setelah berterima kasih kepada Koyama 
Akane, mereka membungkuk dan mengambil tusuk sate belut 
panggang yang jatuh ke tanah.Baik anak-anak nelayan maupun 
pengrajin, mereka belajar bagaimana menabung sejak muda dan 
tidak asing lagi untuk berhemat.Meskipun tusuk sate tidak bisa 
dijual lagi karena telah jatuh ke tanah, tusuk sate masih bisa 
dimakan setelah dicuci. 


Zhang Heng merasakan Koyama Akane memelototinya.Dia 
kemudian menyentuh sakunya, mengeluarkan sekitar lima belas 
sen, dan menyerahkannya kepada kedua gadis itu. 


“Saya keluar terburu-buru hari ini.Hanya ini yang saya miliki hari 
ini, tetapi itu harus cukup untuk mengganti kerugian Anda.” 


Chiyo dan teman-temannya tidak mengambil uang itu.Satu-satunya 
alasan mereka masih bernapas saat ini adalah berkat Koyama 
Akane.Faktanya, mereka sedang memikirkan cara untuk 
membalasnya.Bagi mereka, tidak pantas jika mereka mengambil 
uangnya. 


Koyama Akane kemudian menatap tajam Zhang Heng lagi.Dia bisa 
terdengar bergumam pelan. 


“Mereka hampir mati karenamu! Anda bahkan tidak membantu 
mereka, dan sekarang Anda tidak akan memberi mereka sejumlah 
uang untuk mengganti kerugian mereka? ” 


Koyama Akane tidak perlu berbicara lebih keras dari itu, tetapi 
Zhang Heng mendengar apa yang dia katakan, meskipun tidak 
terlalu jelas.Ketika dia akhirnya menyadari apa yang dia bicarakan, 
Koyama Akane sudah pergi setelah menepuk kepala kedua gadis 
itu. 


Zhang Heng tercengang. 


Ini bukan terakhir kalinya keduanya bertemu satu sama 
lain.Padahal, tak lama kemudian, mereka akan bertemu lagi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 549 Memilih Rumah Untuk Disewakan 


Setelah Ekspedisi Perry, Keshogunan Edo menyelesaikan Perjanjian 
Kanagawa dengan U. S dan dipaksa untuk membuka dua pelabuhan 
perdagangan Shimoda dan Hakodate. Namun, setelah lima tahun 
pemerintahan Kaisar Komei, kedua belah pihak menandatangani 
Perjanjian Persahabatan dan Perdagangan di Kapal Puritan. 
Pelabuhan Kanagawa, Nagasaki, Niigata, dan Hyogo ditambahkan 
ke dalam perjanjian tersebut. Pada saat yang sama, orang asing 
diizinkan tinggal untuk bisnis di daerah Edo dan Osaka. 


Meskipun Kyoto tidak ada dalam daftar, hanya butuh satu hari 
untuk sampai ke sana dari Osaka. Sepuluh tahun telah berlalu sejak 
Perjanjian Persahabatan dan Perdagangan, dan setelah insiden 
Kinmon, Sonn6 joi memikirkan kembali strategi mereka. Karena 
kaisar adalah satu-satunya yang bertanggung jawab sekarang, dia 
fokus pada bakumatsu. Orang barbar tidak lagi disebutkan, dan 
mereka mulai bekerja sama dengan Barat secara aktif. Karenanya, 
orang Barat bisa bergerak lebih bebas sekarang. 


Sebagai sungai terpenting di wilayah Kansai, Sungai Yodo berasal 
dari Danau Biwa dan menghubungkan Cekungan Kyoto dengan 
Dataran Osaka. Itu adalah saluran transportasi penting bagi Kyoto 
selama periode Edo. Banyak pedagang asing dari Osaka juga datang 
ke Kyoto dengan mengarungi sungai ini. 


Zhang Heng bertanya tentang dermaga terdekat, dan dia tiba di 
tempat itu sebelum matahari terbenam. 


Tempat itu tidak kalah semarak dengan kota. Tepi sungai dilapisi 
dengan machiya, di mana ubin tersusun rapi di atapnya, dan papan 


nama serta tirai bergoyang tertiup angin sepoi-sepoi. Lapisan 
pertama jendela adalah kisi cembung tipis diikuti dengan kelambu — 
contoh klasik arsitektur tradisional Jepang. 


Struktur utama bangunan ini terbuat dari kayu, jalan masuknya 
sempit, tetapi jalan setapaknya panjang. Dalam keadaan normal, 
bagian yang menghadap ke jalan akan digunakan sebagai toko, dan 
bagian belakang digunakan sebagai penginapan. Keuntungan dari 
tata letak ini melihat semua toko berkerumun, dan mereka 
berdekatan satu sama lain. 


Ada tukang perahu yang menurunkan barang di dermaga, dan ada 
juga wanita yang bersiap untuk naik ke perahu. Sebuah kuil tidak 
terlalu jauh dari Zhang Heng, di mana lusinan pemuja berkumpul di 
luar untuk berkah dan perlindungan setiap hari. Tidak lama 
kemudian Zhang Heng menemukan seorang pengusaha Barat yang 
tertarik untuk menyewa penerjemah. 


Nama yang terakhir adalah Gabriel, seorang Prancis. Dia datang ke 
Kyoto dengan sebuah kelompok bisnis untuk mendiskusikan 
penjualan sekumpulan benang kapas dengan seorang pengusaha 
lokal. Sepertinya dia tidak puas dengan bisnis benang kapas, dan 
dia punya rencana lain dalam pikirannya. Namun, tidak pantas 
baginya untuk mengumumkan rencananya ke grup bisnis-Itu berarti 
dia tidak akan dapat menggunakan penerjemah yang ditugaskan di 
grup. Tepat ketika dia bertanya-tanya di mana bisa menemukan 
orang Jepang yang bisa mengerti bahasa Prancis, Zhang Heng 
menyerahkan dirinya kepadanya. Gabriel sangat senang. Dia 
dengan cepat melambaikan tangannya, akhirnya setuju untuk 
membayar Zhang Heng sebuah koban setiap hari sebagai gajinya. 
Koban adalah mata uang umum yang digunakan selama periode 
Edo dan merupakan semacam koin emas. 


Satu koban setara dengan satu tael emas, dan satu tael emas setara 
dengan kalimat kecil dari satu atau dua emas — satu atau dua emas 
kira-kira 60 gada atau empat senar koin. Di era ini, pendapatan 
harian seorang pengrajin di Kyoto sekitar 70 koin. Dengan kata 


lain, pendapatan harian Zhang Heng saat ini hampir menyamai gaji 
dua bulan seorang pengrajin. 


Zhang Heng tahu satu atau dua hal tentang pekerjaan 
penerjemahan pada masa itu. Dia telah berkonsultasi dengan orang- 
orang di dermaga sebelum dia datang ke sini dan menemukan 
permintaan yang besar akan penerjemah profesional di Jepang saat 
ini. Namun, mereka yang bisa berkomunikasi dengan pengusaha 
asing tidak lagi kekurangan seperti sebelum Ekspedisi Perry. 
Nyatanya, bahkan ketika negara itu tutup saat bakumatsu, Satsuma, 
Choshu, dan lainnya diam-diam berbisnis dengan negara lain. 


Tanegashima (sebenarnya pistol korek api) berasal dari Satsuma. 
Ketika sebuah kapal dagang Portugis terlempar ke Pulau 
Tanegashima di selatan Satsuma oleh topan, mereka menamai 
senjata besi Jepang ini sebagai Tanegashima. Sekarang, setelah 
shogun membuka perdagangan selama lebih dari sepuluh tahun, 
banyak orang Jepang pergi ke Eropa untuk belajar, dan pekerjaan 
penerjemahan tidak seberharga dulu. 


Gabriel membayar lebih dari dua kali lipat harga pasar. Dan dia 
bahkan tidak mengenal Zhang Heng dengan baik. Zhang Heng juga 
meminta uang muka, dan meskipun begitu, Gabriel tidak ragu-ragu 
untuk mempekerjakannya. Dari sana, dia tahu kalau rencana 
pengusaha Prancis di Kyoto ini mungkin tidak sesederhana yang dia 
kira. 


Dengan Lv. Zhang Heng 3 skill bertarung pedang dan pengalaman 
yang terakumulasi dalam beberapa guest sebelumnya, dia tidak 
terlalu khawatir tentang bahaya yang dia temui. Selain itu, saat itu 
matahari terbenam, dan mungkin sudah terlambat untuk 
menemukan majikan berikutnya. Jadi, pada akhirnya tercapai 
kesepakatan antara kedua belah pihak. 


Setelah membayar Zhang Heng sebuah koban, Gabriel memintanya 
untuk bertemu besok pagi di kedai teh di sebelah dermaga. Ketika 
Zhang Heng meninggalkan dermaga setelah berbicara dengannya, 


langit menjadi gelap gulita. Berkat makanan sebelum misi, dia tidak 
terlalu lapar, dan sekarang, prioritas utamanya adalah menemukan 
tempat tinggal. 


Selama periode Edo, keshogunan mendirikan sistem Sankin-kotai 
untuk mengontrol berbagai penguasa domain. Mereka harus 
sesekali pergi ke Edo untuk menjalankan urusan pemerintahan bagi 
para shogun. Faktanya, itu hanya alasan untuk membuat mereka 
menghabiskan lebih sedikit waktu di wilayah mereka dan mencegah 
mereka bermain-main saat berada di sana. Jika mereka tidak patuh, 
mereka bisa diturunkan lain kali. 


Namun, Tokugawa berbaik hati memperbaiki semua dojo di 
sepanjang jalan. Belakangan, ia bahkan mulai mengembangkan 
hatagoya, konsep yang agak mirip dengan hotel kapsul generasi 
selanjutnya. Tidak hanya mereka memasukkan dua kali makan 
untuk setiap malam Anda menginap, tetapi banyak hatagoya 
memiliki pelayan untuk menjaga pelanggan mereka. Selama 
bakumatsu, semakin banyak pelancong berdatangan ke Jepang, dan 
hatagoya mulai merosot. Penjahat mulai menyediakan peralatan 
judi dan pelacur kepada pelanggan mereka, dan beberapa hatagoya 
bahkan memaksa pembantunya menjadi pekerja . 


Setelah itu, pengusaha Osaka bersatu, mendiskusikan rencana untuk 
membuka jaringan hotel dan menyatukan standar layanan, sehingga 
para pelancong dapat tinggal dengan nyaman di hotel dengan tanda 
guild tergantung di luar pintu. 


Apakah itu hatagoya atau penginapan biasa, itu adalah solusi 
sementara untuk Zhang Heng. Mempertimbangkan waktu yang dia 
butuhkan untuk tinggal dalam pencarian ini, Zhang Heng masih 
lebih suka menyewakan rumahnya. Melihat bahwa masih ada 
waktu, alih-alih pergi ke hotel dengan tergesa-gesa, dia menemukan 
seorang perantara di dekatnya dan meminta yang terakhir untuk 
menunjukkan kepadanya rumah-rumah di sekitar area ini yang 
tersedia untuk disewa. 


Perantara itu adalah seorang anak laki-laki berumur empat belas 
atau lima belas tahun yang tampak cemerlang dan juga lahir di 
daerah ini. Dia mendapat informasi lengkap dan tahu segalanya 
tentang setiap rumah tangga. Zhang Heng pertama kali 
membayarnya 100 koin dan berjanji akan memberinya 100 koin 
lagi setelah itu. Dengan segera, dia menjadi lebih energik dari 
sebelumnya. Dia tidak peduli jika dia belum makan malam. 
Prioritasnya adalah membawa Zhang Heng berjalan-jalan di 
jalanan. 


Namun, Zhang Heng tidak tertarik dengan beberapa rumah yang 
terletak di lokasi utama. Mereka berdua melangkah lebih jauh dan 
lebih jauh dan harus menyalakan lentera mereka pada akhirnya. 
Zhang Heng sudah merencanakan untuk menyerah dan ingin 
melakukannya lagi besok. Namun, tempat terakhir memicu minat 
Zhang Heng. 


Begitu mereka memasuki rumah, mereka melihat sebuah halaman 
kecil. Di tengahnya ada pohon sakura, dan baunya sangat 
fenomenal. Ada sumur di bawah pohon juga, dan airnya sangat 
jernih. Tata letak halaman kecil itu persegi, sederhana, dan indah. 
Begitu Zhang Heng membuka pintu shoji, dia melihat bahwa rumah 
itu luas dan ada juga ruang teh. Selain itu, furniturnya pun lengkap. 
Dalam konteks dunia modern, Zhang Heng bisa saja membawa 
barang bawaannya dan tinggal di sini selamanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Setelah Ekspedisi Perry, Keshogunan Edo menyelesaikan Perjanjian 


Kanagawa dengan U.S dan dipaksa untuk membuka dua pelabuhan 
perdagangan Shimoda dan Hakodate.Namun, setelah lima tahun 
pemerintahan Kaisar Komei, kedua belah pihak menandatangani 
Perjanjian Persahabatan dan Perdagangan di Kapal 
Puritan.Pelabuhan Kanagawa, Nagasaki, Niigata, dan Hyogo 
ditambahkan ke dalam perjanjian tersebut.Pada saat yang sama, 
orang asing diizinkan tinggal untuk bisnis di daerah Edo dan Osaka. 


Meskipun Kyoto tidak ada dalam daftar, hanya butuh satu hari 
untuk sampai ke sana dari Osaka.Sepuluh tahun telah berlalu sejak 
Perjanjian Persahabatan dan Perdagangan, dan setelah insiden 
Kinmon, Sonn6 joi memikirkan kembali strategi mereka.Karena 
kaisar adalah satu-satunya yang bertanggung jawab sekarang, dia 
fokus pada bakumatsu.Orang barbar tidak lagi disebutkan, dan 
mereka mulai bekerja sama dengan Barat secara aktif.Karenanya, 
orang Barat bisa bergerak lebih bebas sekarang. 


Sebagai sungai terpenting di wilayah Kansai, Sungai Yodo berasal 
dari Danau Biwa dan menghubungkan Cekungan Kyoto dengan 
Dataran Osaka.Itu adalah saluran transportasi penting bagi Kyoto 
selama periode Edo.Banyak pedagang asing dari Osaka juga datang 
ke Kyoto dengan mengarungi sungai ini. 


Zhang Heng bertanya tentang dermaga terdekat, dan dia tiba di 
tempat itu sebelum matahari terbenam. 


Tempat itu tidak kalah semarak dengan kota.Tepi sungai dilapisi 
dengan machiya, di mana ubin tersusun rapi di atapnya, dan papan 
nama serta tirai bergoyang tertiup angin sepoi-sepoi.Lapisan 
pertama jendela adalah kisi cembung tipis diikuti dengan kelambu — 
contoh klasik arsitektur tradisional Jepang. 


Struktur utama bangunan ini terbuat dari kayu, jalan masuknya 
sempit, tetapi jalan setapaknya panjang.Dalam keadaan normal, 
bagian yang menghadap ke jalan akan digunakan sebagai toko, dan 
bagian belakang digunakan sebagai penginapan.Keuntungan dari 
tata letak ini melihat semua toko berkerumun, dan mereka 


berdekatan satu sama lain. 


Ada tukang perahu yang menurunkan barang di dermaga, dan ada 
juga wanita yang bersiap untuk naik ke perahu.Sebuah kuil tidak 
terlalu jauh dari Zhang Heng, di mana lusinan pemuja berkumpul di 
luar untuk berkah dan perlindungan setiap hari.Tidak lama 
kemudian Zhang Heng menemukan seorang pengusaha Barat yang 
tertarik untuk menyewa penerjemah. 


Nama yang terakhir adalah Gabriel, seorang Prancis.Dia datang ke 
Kyoto dengan sebuah kelompok bisnis untuk mendiskusikan 
penjualan sekumpulan benang kapas dengan seorang pengusaha 
lokal.Sepertinya dia tidak puas dengan bisnis benang kapas, dan dia 
punya rencana lain dalam pikirannya.Namun, tidak pantas baginya 
untuk mengumumkan rencananya ke grup bisnis-Itu berarti dia 
tidak akan dapat menggunakan penerjemah yang ditugaskan di 
grup.Tepat ketika dia bertanya-tanya di mana bisa menemukan 
orang Jepang yang bisa mengerti bahasa Prancis, Zhang Heng 
menyerahkan dirinya kepadanya.Gabriel sangat senang.Dia dengan 
cepat melambaikan tangannya, akhirnya setuju untuk membayar 
Zhang Heng sebuah koban setiap hari sebagai gajinya.Koban adalah 
mata uang umum yang digunakan selama periode Edo dan 
merupakan semacam koin emas. 


Satu koban setara dengan satu tael emas, dan satu tael emas setara 
dengan kalimat kecil dari satu atau dua emas — satu atau dua emas 
kira-kira 60 gada atau empat senar koin.Di era ini, pendapatan 
harian seorang pengrajin di Kyoto sekitar 70 koin.Dengan kata lain, 
pendapatan harian Zhang Heng saat ini hampir menyamai gaji dua 
bulan seorang pengrajin. 


Zhang Heng tahu satu atau dua hal tentang pekerjaan 
penerjemahan pada masa itu.Dia telah berkonsultasi dengan orang- 
orang di dermaga sebelum dia datang ke sini dan menemukan 
permintaan yang besar akan penerjemah profesional di Jepang saat 
ini.Namun, mereka yang bisa berkomunikasi dengan pengusaha 
asing tidak lagi kekurangan seperti sebelum Ekspedisi 


Perry.Nyatanya, bahkan ketika negara itu tutup saat bakumatsu, 
Satsuma, Choshu, dan lainnya diam-diam berbisnis dengan negara 
lain. 


Tanegashima (sebenarnya pistol korek api) berasal dari 
Satsuma.Ketika sebuah kapal dagang Portugis terlempar ke Pulau 
Tanegashima di selatan Satsuma oleh topan, mereka menamai 
senjata besi Jepang ini sebagai Tanegashima.Sekarang, setelah 
shogun membuka perdagangan selama lebih dari sepuluh tahun, 
banyak orang Jepang pergi ke Eropa untuk belajar, dan pekerjaan 
penerjemahan tidak seberharga dulu. 


Gabriel membayar lebih dari dua kali lipat harga pasar.Dan dia 
bahkan tidak mengenal Zhang Heng dengan baik.Zhang Heng juga 
meminta uang muka, dan meskipun begitu, Gabriel tidak ragu-ragu 
untuk mempekerjakannya.Dari sana, dia tahu kalau rencana 
pengusaha Prancis di Kyoto ini mungkin tidak sesederhana yang dia 
kira. 


Dengan Lv.Zhang Heng 3 skill bertarung pedang dan pengalaman 
yang terakumulasi dalam beberapa guest sebelumnya, dia tidak 
terlalu khawatir tentang bahaya yang dia temui.Selain itu, saat itu 
matahari terbenam, dan mungkin sudah terlambat untuk 
menemukan majikan berikutnya.Jadi, pada akhirnya tercapai 
kesepakatan antara kedua belah pihak. 


Setelah membayar Zhang Heng sebuah koban, Gabriel memintanya 
untuk bertemu besok pagi di kedai teh di sebelah dermaga.Ketika 
Zhang Heng meninggalkan dermaga setelah berbicara dengannya, 
langit menjadi gelap gulita.Berkat makanan sebelum misi, dia tidak 
terlalu lapar, dan sekarang, prioritas utamanya adalah menemukan 
tempat tinggal. 


Selama periode Edo, keshogunan mendirikan sistem Sankin-kotai 
untuk mengontrol berbagai penguasa domain.Mereka harus sesekali 
pergi ke Edo untuk menjalankan urusan pemerintahan bagi para 
shogun.Faktanya, itu hanya alasan untuk membuat mereka 


menghabiskan lebih sedikit waktu di wilayah mereka dan mencegah 
mereka bermain-main saat berada di sana.Jika mereka tidak patuh, 
mereka bisa diturunkan lain kali. 


Namun, Tokugawa berbaik hati memperbaiki semua dojo di 
sepanjang jalan.Belakangan, ia bahkan mulai mengembangkan 
hatagoya, konsep yang agak mirip dengan hotel kapsul generasi 
selanjutnya.Tidak hanya mereka memasukkan dua kali makan 
untuk setiap malam Anda menginap, tetapi banyak hatagoya 
memiliki pelayan untuk menjaga pelanggan mereka.Selama 
bakumatsu, semakin banyak pelancong berdatangan ke Jepang, dan 
hatagoya mulai merosot.Penjahat mulai menyediakan peralatan judi 
dan pelacur kepada pelanggan mereka, dan beberapa hatagoya 
bahkan memaksa pembantunya menjadi pekerja. 


Setelah itu, pengusaha Osaka bersatu, mendiskusikan rencana untuk 
membuka jaringan hotel dan menyatukan standar layanan, sehingga 
para pelancong dapat tinggal dengan nyaman di hotel dengan tanda 
guild tergantung di luar pintu. 


Apakah itu hatagoya atau penginapan biasa, itu adalah solusi 
sementara untuk Zhang Heng.Mempertimbangkan waktu yang dia 
butuhkan untuk tinggal dalam pencarian ini, Zhang Heng masih 
lebih suka menyewakan rumahnya.Melihat bahwa masih ada 
waktu, alih-alih pergi ke hotel dengan tergesa-gesa, dia menemukan 
seorang perantara di dekatnya dan meminta yang terakhir untuk 
menunjukkan kepadanya rumah-rumah di sekitar area ini yang 
tersedia untuk disewa. 


Perantara itu adalah seorang anak laki-laki berumur empat belas 
atau lima belas tahun yang tampak cemerlang dan juga lahir di 
daerah ini.Dia mendapat informasi lengkap dan tahu segalanya 
tentang setiap rumah tangga.Zhang Heng pertama kali 
membayarnya 100 koin dan berjanji akan memberinya 100 koin 
lagi setelah itu.Dengan segera, dia menjadi lebih energik dari 
sebelumnya.Dia tidak peduli jika dia belum makan 
malam.Prioritasnya adalah membawa Zhang Heng berjalan-jalan di 


jalanan. 


Namun, Zhang Heng tidak tertarik dengan beberapa rumah yang 
terletak di lokasi utama.Mereka berdua melangkah lebih jauh dan 
lebih jauh dan harus menyalakan lentera mereka pada 
akhirnya.Zhang Heng sudah merencanakan untuk menyerah dan 
ingin melakukannya lagi besok.Namun, tempat terakhir memicu 
minat Zhang Heng. 


Begitu mereka memasuki rumah, mereka melihat sebuah halaman 
kecil.Di tengahnya ada pohon sakura, dan baunya sangat 
fenomenal.Ada sumur di bawah pohon juga, dan airnya sangat 
jernih.Tata letak halaman kecil itu persegi, sederhana, dan 
indah.Begitu Zhang Heng membuka pintu shoji, dia melihat bahwa 
rumah itu luas dan ada juga ruang teh.Selain itu, furniturnya pun 
lengkap.Dalam konteks dunia modern, Zhang Heng bisa saja 
membawa barang bawaannya dan tinggal di sini selamanya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.550 


Bab 550: 550 
Bab 550 Ini kamu? 


“Saya suka tempat ini.” 


Zhang Heng menoleh ke perantara yang membawanya ke rumah 
dan bertanya, “Berapa harga sewanya?” 


“Harga sewanya tidak terlalu tinggi. Harganya hanya dua untai 
koin sebulan. ” 


Perantara itu menggaruk kepalanya. Tampaknya, dia enggan 
menjelaskan lebih lanjut. 


Zhang Heng berjalan mengelilingi rumah dengan lentera, tidak 
terlalu memperhatikan ekspresi perantara di belakang. 


“Kapan saya bisa menandatangani kontrak? Agak terlambat 
sekarang. Uh, mungkin ada yang harus kulakukan besok. 
Bagaimana kalau di pagi hari? Bisakah pemilik datang dan 
menemui saya di sini lebih awal? ” tanya Zhang Heng. “Tidak, 
tidak, tidak, tidak perlu semua masalah itu. Pemiliknya kebetulan 
tinggal di sebelah! Tuanku, jika Anda telah mengambil keputusan, 
saya dapat meneleponnya sekarang. ” 


“Dia tinggal begitu dekat dengan rumah ini?” 


Zhang Heng sedikit heran. Ketika dia memikirkannya, dia perlahan 
merasionalisasi semuanya. Rumah keluarga tampak relatif besar, 
dan merupakan kebiasaan untuk menyewakan sebagian darinya 


untuk menghasilkan uang tambahan. Kebetulan, dinding di sebelah 
kirinya tampak agak baru. Namun, Zhang Heng tidak terlalu 
memikirkannya. “Maaf atas masalah ini,” dia mengangguk. 


Setelah beberapa saat, perantara itu membawa tuan tanah untuk 
menemui Zhang Heng. 


Sebelum keduanya tiba di pintu, suara perantara bisa terdengar. 


“Saya sangat membantu Anda sekarang... saya telah menemukan 
Anda penyewa yang murah hati. Dia bahkan tidak mengernyit 
ketika saya memberi tahu dia bahwa sewanya adalah dua senar 
koin setiap bulan. Sekarang, Anda tidak boleh mengusir penyewa 
potensial lainnya. Jika tidak, tidak ada orang di daerah ini yang 
berani menyewa rumah Anda di masa mendatang! “ 


Suara lain mendengus dingin, “Penyewa macam apa yang kamu 
perkenalkan kali ini? Pria yang meminta untuk menyewa tempat 
saya sebelumnya memegangi saya. Saya harus memberinya 
pelajaran. ” 


Perantara memutar matanya ketika dia mendengar apa yang dia 
katakan. “Itulah yang disukai pria! Orang itu minum terlalu banyak 
dan dia hanya ingin memanfaatkanmu. Tidak perlu keributan 
seperti itu. ” 


“Bagaimana ini menjadi keributan? Hanya membicarakannya 
membuatku kesal! Saya bertemu dengan tiga prajurit samurai dari 
Domain Changzhou di pasar hari ini. Mereka menghunus katana 
mereka di jalan dan hendak menggertak kedua anak itu! Tapi 
bagian terburuknya adalah tidak ada pria yang berani 
menghentikan mereka ... “ 


Suara wanita itu terdengar sangat familiar. Setelah menyadari 
bahwa dia membicarakan tentang apa yang terjadi di pasar 


sebelumnya, Zhang Heng segera mengetahui siapa dia. Dia tidak 
lain adalah prajurit wanita bernama Akane Koyama, orang yang 
mengalahkan Yamada dengan katana kayu. Zhang Heng tidak 
berharap untuk bertemu dengannya lagi segera setelah mereka 
berpisah. Sekarang, kebetulan dia akan menyewa rumahnya. 


Saat mereka berbicara, keduanya sudah berjalan ke halaman, dan 
satu-satunya kesempatan Zhang Heng untuk melarikan diri 
menghilang. Saat mereka melihat satu sama lain, suasananya 
menjadi sangat canggung. 


“Itu kamu?!” Akane Koyama mengangkat alisnya. Tepat ketika dia 
akan mengatakan sesuatu yang lain, sesuatu yang penting muncul 
di benaknya, tiba-tiba menelan kata-kata yang akan keluar dari 
mulutnya. Di sisi lain, perantara dengan bangga menyegel 
kesepakatan, “Begitu saya melihat pria ini, saya tahu dia 
ditakdirkan untuk hal-hal besar! Jika dia menjadi terkenal di masa 
depan, mungkin halaman kecilmu akan tercatat dalam sejarah! ” 
“Bagaimana itu mungkin? Mari kita cari pakaian bersih untuk 
dipakai dulu, "jawab Akane Koyama dengan suara yang sangat 
kesal. Cara Zhang Heng berpakaian saat ini jauh dari penyewa 
dermawan yang disebutkan perantara kepadanya sebelumnya. 
Akane Koyama bahkan curiga bahwa dia mungkin tidak mampu 
membayar sewa. 


Zhang Heng dapat memahami kekhawatiran Akane Koyama, tetapi 
dia tidak menyangka bahwa dia tidak menyinggung apa pun 
tentang menaikkan sewa. Dengan wajah lurus, dia berkata, “Karena 
kamu akan tinggal bersamaku, kamu harus mematuhi aturan saya. 
Pertama-tama, dilarang keras merusak tanaman dan pohon di sini. 
Kedua, Anda dilarang minum dan mabuk di sini. Jika Anda ingin 
minum, selalu ada restoran untuk itu. Terakhir, yang paling penting 
adalah tidak menjadi seperti ketiga prajurit samurai Changzhou 
hari ini. Mereka menggunakan seni bela diri mereka untuk 
melakukan kejahatan dan meneror penduduk kami ... “dia berhenti 
sejenak,” ... baik, abaikan aturan terakhir. Anda terlihat seperti 
belum pernah belajar seni bela diri sebelumnya. Jika tidak, Anda 
tidak akan hanya berdiri di sana dan tidak membantu para gadis. ” 


AKU AKU AKU AKU 


Zhang Heng tidak bisa berkata-kata. 


“Kalau tidak ada pertanyaan lain, ayo masuk ke rumah dan tanda 
tangan kontrak. Akane Koyama mendesak. 


Zhang Heng mempertimbangkan kesepakatan itu untuk sementara 
waktu, dan dia baik-baik saja dengan aturan yang dia nyatakan. 
Mereka semua sangat masuk akal, dan meskipun penghuni 
sebelumnya diusir dengan kejam oleh Akane Koyama, dia tidak 
terlalu khawatir. Dia menyadari bahwa dia terlalu pemilih ketika 
harus memilih rumah untuk disewa. Bukannya dia tidak berjalan di 
sekitar daerah itu untuk beberapa waktu, dan dia juga melihat 
beberapa rumah. Namun demikian, dia tidak tertarik untuk 
menyewa satupun dari mereka. Jika dia terus mencari, dia mungkin 
tidak menemukan yang lebih baik, jadi dia memutuskan untuk 
menerima yang ini. 


Karena itu, Zhang Heng dan Akane Koyama segera menandatangani 
kontrak sewa. Dia telah menukar koban dengan koin perak dan 
tembaga, dan begitu kontrak ditandatangani, dia segera melunasi 
perantara dan uang sewa. 


Akane Koyama, sang pemilik, sedikit terkejut melihatnya 
mengeluarkan uang itu. 


“Saya tidak punya banyak uang saat itu. Saya mendapatkan ini 
setelah itu, "Zhang Heng menjelaskan dan dua orang yang 
mulutnya terbuka lebar. 


“Anda mendapatkan uang ini?” Koyama Akane tampak curiga. 
“Apakah Kyoto tempat yang bagus untuk mendapatkan uang 
dengan mudah sekarang? Bagaimana Anda bisa menghasilkan uang 


sebanyak itu dalam waktu sesingkat itu? ” 


“Saya telah bepergian ke berbagai negara barat dan saya memiliki 
pemahaman yang baik tentang bahasa mereka, jadi saya baru saja 
mendapatkan pekerjaan sebagai penerjemah. ” 


“Kamu bisa mengerti bahasa Barat? Nah, bahasa Jepang Anda agak 
aneh... apakah karena Anda sudah terlalu lama berada di negara- 
negara Barat? ” Akane Koyama bertanya tiba-tiba. Dia langsung 
melihat Zhang Heng dengan cara yang berbeda. Selama waktu itu, 
tidak terbayangkan untuk meninggalkan rumah dan melakukan 
perjalanan ribuan mil ke barat, dan mereka yang berhasil di luar 
negeri sudah memiliki ide untuk menemukan jalan keluar dari 
Jepang untuk waktu yang lama. 


Ini membuat Akane Koyama mengubah cara dia memandang Zhang 
Heng. Dia berpikir sejenak dan berkata, “Saya tinggal di dojo 
sebelah. Jika Anda ingin berlatih dengan pedang, Anda dapat 
menemukan saya di sana. ” 


Zhang Heng mengucapkan terima kasih dengan sopan. Dia akhirnya 
menemukan rumah kontrakan yang disukainya. Setelah itu, Ayane 
Koyama dan perantara pergi bersama. Zhang Heng tidak dapat 
memasak apa pun karena tidak ada waktu untuk membeli bahan- 
bahan, jadi dia menetap di dekat warung makan pinggir jalan untuk 
mengurangi rasa lapar. Ketika dia kembali ke rumah, dia 
melakukan pembersihan sederhana, berbaring di tumpukan, dan 
mendengarkan suara angin yang mengayunkan ranting-ranting di 
luar. Begitulah cara dia menghabiskan malam pertamanya di sini. 


Karena dia menerima koban dari Jibril, Zhang Heng memutuskan 
untuk mengambil tanggung jawab dan bergegas ke rumah teh di 
antara dermaga keesokan harinya. Namun, pada saat Gabriel 
bangun, hari sudah siang. Ketika dia tiba di rumah teh, dia tampak 
lega ketika melihat Zhang Heng. 


Tadi malam, Gabriel khawatir Zhang Heng mungkin tidak 
mengikuti rencana setelah mengambil uang itu. Lagipula, patriot 
Jepang tertentu telah dilatih untuk membunuh orang barat sejak 
lama, berpikir itu akan membantu mereka mempertahankan rumah 
dan negara. Untungnya, kejahatan semacam itu menurun drastis 
dalam beberapa tahun terakhir. 


Gabriel menyunggingkan senyum di wajahnya dan berkata, “Apa 
yang perlu kita lakukan hari ini adalah sangat santai. Mari kita 
cicipi kuliner Kyoto dulu. Setelah itu, kita akan pergi dan menonton 
gulat sumo. Sore harinya, pedagang lokal akan mengadakan jamuan 
makan untuk kita. Saya hanya akan pergi ke sana sendiri. Itulah 
yang Anda butuhkan untuk hari itu. Bagaimana kedengarannya? 
Uang mudah, bukan? ” 


Zhang Heng tidak berkomentar tentang itu. Dia tahu bahwa pilihan 
Gabriel untuk bertindak sendiri memang dimaksudkan. Dia 
memiliki sesuatu yang berkonspirasi di lengan bajunya. 
Aktivitasnya hari ini hanya ditutup-tutupi, tetapi Zhang Heng tidak 
mengeksposnya. Seperti yang dikatakan Gabriel, setidaknya uang 
yang dia hasilkan hari ini adalah uang mudah. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 550: 550 Bab 550 Ini kamu? 


“Saya suka tempat ini.” 


Zhang Heng menoleh ke perantara yang membawanya ke rumah 
dan bertanya, “Berapa harga sewanya?” 


“Harga sewanya tidak terlalu tinggi.Harganya hanya dua untai koin 
sebulan.” 


Perantara itu menggaruk kepalanya.Tampaknya, dia enggan 
menjelaskan lebih lanjut. 


Zhang Heng berjalan mengelilingi rumah dengan lentera, tidak 
terlalu memperhatikan ekspresi perantara di belakang. 


“Kapan saya bisa menandatangani kontrak? Agak terlambat 
sekarang.Uh, mungkin ada yang harus kulakukan besok.Bagaimana 
kalau di pagi hari? Bisakah pemilik datang dan menemui saya di 
sini lebih awal? ” tanya Zhang Heng.“Tidak, tidak, tidak, tidak 
perlu semua masalah itu.Pemiliknya kebetulan tinggal di sebelah! 
Tuanku, jika Anda telah mengambil keputusan, saya dapat 
meneleponnya sekarang.” 


“Dia tinggal begitu dekat dengan rumah ini?” 


Zhang Heng sedikit heran.Ketika dia memikirkannya, dia perlahan 
merasionalisasi semuanya.Rumah keluarga tampak relatif besar, 
dan merupakan kebiasaan untuk menyewakan sebagian darinya 
untuk menghasilkan uang tambahan.Kebetulan, dinding di sebelah 
kirinya tampak agak baru.Namun, Zhang Heng tidak terlalu 
memikirkannya. “Maaf atas masalah ini,” dia mengangguk. 


Setelah beberapa saat, perantara itu membawa tuan tanah untuk 
menemui Zhang Heng. 


Sebelum keduanya tiba di pintu, suara perantara bisa terdengar. 


“Saya sangat membantu Anda sekarang... saya telah menemukan 
Anda penyewa yang murah hati.Dia bahkan tidak mengernyit 
ketika saya memberi tahu dia bahwa sewanya adalah dua senar 


koin setiap bulan.Sekarang, Anda tidak boleh mengusir penyewa 
potensial lainnya.Jika tidak, tidak ada orang di daerah ini yang 
berani menyewa rumah Anda di masa mendatang! “ 


Suara lain mendengus dingin, “Penyewa macam apa yang kamu 
perkenalkan kali ini? Pria yang meminta untuk menyewa tempat 
saya sebelumnya memegangi saya.Saya harus memberinya 
pelajaran.” 


Perantara memutar matanya ketika dia mendengar apa yang dia 
katakan.“Itulah yang disukai pria! Orang itu minum terlalu banyak 
dan dia hanya ingin memanfaatkanmu.Tidak perlu keributan seperti 
itu.” 


“Bagaimana ini menjadi keributan? Hanya membicarakannya 
membuatku kesal! Saya bertemu dengan tiga prajurit samurai dari 
Domain Changzhou di pasar hari ini.Mereka menghunus katana 
mereka di jalan dan hendak menggertak kedua anak itu! Tapi 
bagian terburuknya adalah tidak ada pria yang berani 
menghentikan mereka.“ 


Suara wanita itu terdengar sangat familiar.Setelah menyadari 
bahwa dia membicarakan tentang apa yang terjadi di pasar 
sebelumnya, Zhang Heng segera mengetahui siapa dia.Dia tidak lain 
adalah prajurit wanita bernama Akane Koyama, orang yang 
mengalahkan Yamada dengan katana kayu.Zhang Heng tidak 
berharap untuk bertemu dengannya lagi segera setelah mereka 
berpisah.Sekarang, kebetulan dia akan menyewa rumahnya. 


Saat mereka berbicara, keduanya sudah berjalan ke halaman, dan 
satu-satunya kesempatan Zhang Heng untuk melarikan diri 
menghilang.Saat mereka melihat satu sama lain, suasananya 
menjadi sangat canggung. 


“Itu kamu?” Akane Koyama mengangkat alisnya.Tepat ketika dia 
akan mengatakan sesuatu yang lain, sesuatu yang penting muncul 


di benaknya, tiba-tiba menelan kata-kata yang akan keluar dari 
mulutnya.Di sisi lain, perantara dengan bangga menyegel 
kesepakatan, “Begitu saya melihat pria ini, saya tahu dia 
ditakdirkan untuk hal-hal besar! Jika dia menjadi terkenal di masa 
depan, mungkin halaman kecilmu akan tercatat dalam sejarah! ” 
“Bagaimana itu mungkin? Mari kita cari pakaian bersih untuk 
dipakai dulu, "jawab Akane Koyama dengan suara yang sangat 
kesal.Cara Zhang Heng berpakaian saat ini jauh dari penyewa 
dermawan yang disebutkan perantara kepadanya 
sebelumnya.Akane Koyama bahkan curiga bahwa dia mungkin 
tidak mampu membayar sewa. 


Zhang Heng dapat memahami kekhawatiran Akane Koyama, tetapi 
dia tidak menyangka bahwa dia tidak menyinggung apa pun 
tentang menaikkan sewa.Dengan wajah lurus, dia berkata, “Karena 
kamu akan tinggal bersamaku, kamu harus mematuhi aturan 
saya.Pertama-tama, dilarang keras merusak tanaman dan pohon di 
sini.Kedua, Anda dilarang minum dan mabuk di sini.Jika Anda 
ingin minum, selalu ada restoran untuk itu.Terakhir, yang paling 
penting adalah tidak menjadi seperti ketiga prajurit samurai 
Changzhou hari ini.Mereka menggunakan seni bela diri mereka 
untuk melakukan kejahatan dan meneror penduduk kami.“dia 
berhenti sejenak,”.baik, abaikan aturan terakhir.Anda terlihat 
seperti belum pernah belajar seni bela diri sebelumnya.Jika tidak, 
Anda tidak akan hanya berdiri di sana dan tidak membantu para 
gadis.” 


AKU AKU AKU AKU 


Zhang Heng tidak bisa berkata-kata. 


“Kalau tidak ada pertanyaan lain, ayo masuk ke rumah dan tanda 
tangan kontrak.Akane Koyama mendesak. 


Zhang Heng mempertimbangkan kesepakatan itu untuk sementara 
waktu, dan dia baik-baik saja dengan aturan yang dia 
nyatakan.Mereka semua sangat masuk akal, dan meskipun 


penghuni sebelumnya diusir dengan kejam oleh Akane Koyama, dia 
tidak terlalu khawatir.Dia menyadari bahwa dia terlalu pemilih 
ketika harus memilih rumah untuk disewa.Bukannya dia tidak 
berjalan di sekitar daerah itu untuk beberapa waktu, dan dia juga 
melihat beberapa rumah.Namun demikian, dia tidak tertarik untuk 
menyewa satupun dari mereka.Jika dia terus mencari, dia mungkin 
tidak menemukan yang lebih baik, jadi dia memutuskan untuk 
menerima yang ini. 


Karena itu, Zhang Heng dan Akane Koyama segera menandatangani 
kontrak sewa.Dia telah menukar koban dengan koin perak dan 
tembaga, dan begitu kontrak ditandatangani, dia segera melunasi 
perantara dan uang sewa. 


Akane Koyama, sang pemilik, sedikit terkejut melihatnya 
mengeluarkan uang itu. 


“Saya tidak punya banyak uang saat itu.Saya mendapatkan ini 
setelah itu, "Zhang Heng menjelaskan dan dua orang yang 
mulutnya terbuka lebar. 


“Anda mendapatkan uang ini?” Koyama Akane tampak 

curiga. “Apakah Kyoto tempat yang bagus untuk mendapatkan uang 
dengan mudah sekarang? Bagaimana Anda bisa menghasilkan uang 
sebanyak itu dalam waktu sesingkat itu? ” 


“Saya telah bepergian ke berbagai negara barat dan saya memiliki 
pemahaman yang baik tentang bahasa mereka, jadi saya baru saja 
mendapatkan pekerjaan sebagai penerjemah.” 


“Kamu bisa mengerti bahasa Barat? Nah, bahasa Jepang Anda agak 
aneh... apakah karena Anda sudah terlalu lama berada di negara- 
negara Barat? ” Akane Koyama bertanya tiba-tiba.Dia langsung 
melihat Zhang Heng dengan cara yang berbeda.Selama waktu itu, 
tidak terbayangkan untuk meninggalkan rumah dan melakukan 
perjalanan ribuan mil ke barat, dan mereka yang berhasil di luar 


negeri sudah memiliki ide untuk menemukan jalan keluar dari 
Jepang untuk waktu yang lama. 


Ini membuat Akane Koyama mengubah cara dia memandang Zhang 
Heng.Dia berpikir sejenak dan berkata, “Saya tinggal di dojo 
sebelah.Jika Anda ingin berlatih dengan pedang, Anda dapat 
menemukan saya di sana.” 


Zhang Heng mengucapkan terima kasih dengan sopan.Dia akhirnya 
menemukan rumah kontrakan yang disukainya.Setelah itu, Ayane 
Koyama dan perantara pergi bersama.Zhang Heng tidak dapat 
memasak apa pun karena tidak ada waktu untuk membeli bahan- 
bahan, jadi dia menetap di dekat warung makan pinggir jalan untuk 
mengurangi rasa lapar.Ketika dia kembali ke rumah, dia melakukan 
pembersihan sederhana, berbaring di tumpukan, dan mendengarkan 
suara angin yang mengayunkan ranting-ranting di luar.Begitulah 
cara dia menghabiskan malam pertamanya di sini. 


Karena dia menerima koban dari Jibril, Zhang Heng memutuskan 
untuk mengambil tanggung jawab dan bergegas ke rumah teh di 
antara dermaga keesokan harinya.Namun, pada saat Gabriel 
bangun, hari sudah siang.Ketika dia tiba di rumah teh, dia tampak 
lega ketika melihat Zhang Heng. 


Tadi malam, Gabriel khawatir Zhang Heng mungkin tidak 
mengikuti rencana setelah mengambil uang itu.Lagipula, patriot 
Jepang tertentu telah dilatih untuk membunuh orang barat sejak 
lama, berpikir itu akan membantu mereka mempertahankan rumah 
dan negara.Untungnya, kejahatan semacam itu menurun drastis 
dalam beberapa tahun terakhir. 


Gabriel menyunggingkan senyum di wajahnya dan berkata, “Apa 
yang perlu kita lakukan hari ini adalah sangat santai.Mari kita 
cicipi kuliner Kyoto dulu.Setelah itu, kita akan pergi dan menonton 
gulat sumo.Sore harinya, pedagang lokal akan mengadakan jamuan 
makan untuk kita.Saya hanya akan pergi ke sana sendiri.Itulah yang 
Anda butuhkan untuk hari itu.Bagaimana kedengarannya? Uang 


mudah, bukan? ” 


Zhang Heng tidak berkomentar tentang itu.Dia tahu bahwa pilihan 
Gabriel untuk bertindak sendiri memang dimaksudkan.Dia memiliki 
sesuatu yang berkonspirasi di lengan bajunya.Aktivitasnya hari ini 
hanya ditutup-tutupi, tetapi Zhang Heng tidak 
mengeksposnya.Seperti yang dikatakan Gabriel, setidaknya uang 
yang dia hasilkan hari ini adalah uang mudah. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.551 


Bab 551: 551 
Bab 551 Bolehkah Aku Tahu Nama Dojo Terkenal Di Kyoto? 


Hari pertama bekerja tidak terlalu sulit. Seperti yang dikatakan 
Gabriel, yang mereka lakukan hanyalah menikmati makanan enak 
dan bersenang-senang. Mereka berdua berkeliling kota Kyoto dan 
akan menuju ke tempat yang ramai dan menyenangkan. Pengusaha 
Prancis itu bahkan memberi tahu Zhang Heng bahwa dia bebas 
pergi pada malam hari. Saat mereka berjalan, Zhang Heng bisa 
merasakan beberapa pria licik mengikuti mereka dari belakang. 


Karena Gabriel hanya membayar untuk layanan terjemahannya, 
Zhang Heng tidak berkewajiban untuk melindunginya. Kecuali jika 
mereka memutuskan untuk menyerang Gabriel, yang dapat 
menyebabkan Zhang Heng kehilangan sumber penghasilannya, 
Zhang Heng akan mengabaikan mereka karena mereka tidak 
melakukan apa-apa kecuali mengikuti mereka. 


Gabriel terlihat ceria, tapi mungkin dia sudah tahu bahwa dia 
sedang diikuti. Atau dia tidak akan hanya berkeliaran di sekitar 
kota tanpa melakukan sesuatu yang penting. 


Zhang Heng tidak tertarik dengan urusan mereka. Tentu saja, dia 
akan memanfaatkan dirinya untuk semua permintaan Gabriel, 
tetapi ketika itu berhenti, itu bukan urusannya. Setelah pekerjaan 
selesai, dia kembali ke rumah yang baru saja dia kontrakan. Setelah 
melangkah melewati gerbang mansion, dia mengambil air dari 
sumur dan meminumnya 


Air sumur yang dingin harus menjadi pelepas dahaga terbaik di 
zaman itu. Zhang Heng menyeka mulutnya dengan lengan bajunya 
setelah merasa kenyang, tetapi saat itulah dia mendengar 


serangkaian teriakan dan suara pisau kayu bentrok dari Akane Dojo 
di samping rumahnya. 


Zhang Heng teringat undangan Akane Koyama tadi malam, dan 
kebetulan dia juga memiliki sesuatu untuk ditanyakan padanya. Dia 
meletakkan sendok di tangan. Karena dia pulang lebih awal hari ini, 
ada baiknya untuk pergi ke dojo sebelah. 


Sebuah plakat tergantung di atas pintu masuk utama dojo dengan 
dua karakter di atasnya, Myoshin-Ryiiditulis oleh Akane Koyama. 
Zhang Heng mencari ingatannya, dan dia yakin dia belum pernah 
mendengar tentang sekte seperti itu sebelumnya. Tapi itu tidak luar 
biasa. Keshogunan adalah tempat era keemasan terakhir ilmu 
pedang Jepang. Ada lebih dari dua ratus sekte yang tercatat, dan 
orang bisa bertaruh bahwa ada ratusan sekte yang tidak tercatat di 
sekitarnya. 


Sayangnya, kebanyakan dari mereka akan hilang selamanya, di 
mana hanya yang paling terkenal yang bertahan. Di era Heisei 
Losers dan Reiwa Sexless Men, hanya ada sedikit orang yang masih 
belajar ilmu pedang. Berbagai sekte menekankan kultivasi diri, dan 
ilmu pedang tidak lagi dianggap sebagai alat penting untuk 
membunuh musuh. 


Myoshin-Ryu pasti telah tenggelam dalam arus sejarah seperti sekte 
tidak penting lainnya. Zhang Heng tidak terlalu mendalami hal itu 
dan memasuki dojo. 


Hal pertama yang menarik perhatiannya adalah rak anggur hijau, 
ditutupi tanaman merambat yang lezat. Itu bukan musim berbuah, 
karenanya, hanya sedikit bunga yang bermekaran di antara 
dedaunan hijau. Di samping rak anggur ada sebatang pohon maple, 
kulit kayunya cukup lebar untuk dipeluk seseorang. Akane Koyama 
telah membangun pagar di sekeliling pohon untuk melindunginya. 
Selain itu, terdapat tiga ekor ayam betina dan satu petak kecil di 
sisi kanan kandang ayam. Sepertinya sayuran tumbuh dengan baik. 
Zhang Heng bingung dengan tempat dia baru saja melangkah 


masuk. Sama sekali tidak terlihat seperti dojo. Sebaliknya, itu lebih 
terlihat seperti halaman pertanian kecil. Setelah berjalan melewati 
pengolahan tanah kecil, Zhang Heng tiba di rumah utama. Hal 
pertama yang dilihatnya adalah rak senjata dengan banyak bambu 
katana dan karuta. Ada juga kuil sehingga pengunjung dapat 
memberi penghormatan kepada sensei dojo sebelumnya. Selain itu, 
ada juga plakat kayu kecil bertuliskan nama masing-masing orang. 
Mereka diatur dalam urutan guru dan siswa. 


Dojo sangat ramai saat ini. Akane Koyama sedang mengajar murid- 
muridnya yang masih kecil. Yang tertua mungkin baru berusia 
empat belas atau lima belas tahun, dan yang termuda mungkin 
berusia tujuh atau delapan tahun. Meskipun mereka masih anak- 
anak, mereka sepenuhnya fokus pada latihan pedang. Mereka 
diinstruksikan untuk membentuk tim beranggotakan dua orang dan 
berlatih dengan alat pelindung diri. Akane Koyama berjalan di 
antara murid-muridnya, mengamati gerakan mereka dengan hati- 
hati, mengoreksi mereka, dan menghibur mereka. 


Ketika dia melihatnya, Akane Koyama mengangguk kepada Zhang 
Heng. Setelah mengetahui bahwa dia telah berkelana ke luar negeri 
ke barat untuk melanjutkan studinya, dia tidak lagi menganggapnya 
sebagai orang yang berkeliaran dan pembuat onar. 


Setelah Akane Koyama memberi instruksi kepada anak-anak itu, dia 
keluar dari dojo untuk berbicara dengan Zhang Heng. “Apakah 
Anda di sini untuk melatih keterampilan katana Anda?” 


“Tidak, tidak, aku ingin bertanya tentang kuil terkenal di Kyoto. ” 


Akene Koyama tercengang. Ekspresi malu dan marah melintas di 
wajahnya. 


Zhang Heng kemudian menyadari bahwa dia telah salah paham 
dengan apa yang dikatakannya. Dia dengan cepat menambahkan, 
“Saya tidak punya niat untuk menjadi magang. Sebenarnya, aku... 


datang ke Kyoto untuk bersaing dengan master di sini. ” 


“Eh, kamu bilang kamu datang ke Kyoto untuk apa?” Mata Akane 
Koyama membelalak sampai menonjol keluar. Meskipun dia tidak 
mengatakan apa-apa lagi, cara dia memandang Zhang Heng lebih 
dari sekedar penjelasan. 


Kesan Akane Koyama terhadap Zhang Heng telah meningkat sampai 
batas tertentu. Namun, ketika dia berada di pasar, dia hanya berdiri 
di sana dan menyaksikan semuanya terungkap di hadapannya. Dia 
bahkan tidak berani menyelamatkan gadis kecil itu. Sulit 
membayangkan orang seperti dia akan mengatakan bahwa dia ada 
di sini untuk menantang para master. Namun, Akane Koyama masih 
suka berpikir bahwa orang pada umumnya baik. Mungkin itu 
karena Zhang Heng telah belajar di luar negeri terlalu lama, dan 
sekembalinya, mungkin dia tidak mengenal negara itu dengan baik 
lagi. Dia bisa saja tertipu. Pria ini pasti berpikir bahwa dia adalah 
seorang master. Tapi sekali lagi, jika dia mengira begitu, lalu 
mengapa dia tidak mencoba menyelamatkan kedua gadis kecil itu? 


Sementara masalah itu membuat pikiran Akane Koyama bergejolak, 
dia tiba-tiba melihat perantara berlari ke arah mereka. Pada saat 
yang sama, dia berteriak, “Sesuatu yang buruk akan terjadi pada 
kalian! Lari sekarang! Sekelompok samurai bertanya di mana dojo 
Anda. Mereka terlihat agresif. Mungkin itu musuh ayahmu. Saya 
mengarahkan mereka ke arah yang acak, tapi saya pikir mereka 
akan segera kembali ke jalur yang benar! ” 


“Musuh? Ketika ayah saya masih hidup, dia tidak pernah membuat 
musuh. Dan saya belum pernah mendengar dia memiliki dendam 
dengan siapa pun. Akane Koyama menggelengkan kepalanya. 


Ekspresi Zhang Heng berubah. Dia ingat tiga prajurit samurai dari 
Domain Choshii dari tadi malam. Pria yang menarik tachi dan 
menyerang orang lain lebih kuat dari Akane Koyama. Selain itu, 
masalah ini melibatkan kehormatan Domain Choshi. Tidak 
mungkin mereka membiarkan kasingnya meluncur begitu saja. 


Perantara itu cemas. 


“Ini bukan waktunya untuk membicarakan hal ini! Kamu harus 
mencari tempat untuk bersembunyi dulu! ” 


“Apa kau menyuruhku meninggalkan dojo dan bersembunyi?” 
Akane Koyama mengerutkan kening. 


“Atau apa? Anda ingin membawa dojo? ” Perantara itu memutar 
matanya. 


Apa yang tidak dia duga adalah kelompok itu akan datang lebih 
cepat dari yang dia kira. Sebelum mereka bisa menemukan solusi, 
total lima samurai menerobos masuk ke dojo. Yamada, yang 
sebelumnya melawan Akane Koyama di pasar, bersama Matsuo dan 
Takahashi, sementara ada dua wajah asing lainnya juga. 


Yamada terlihat sangat marah. Kekalahan tadi malam benar-benar 
memalukan. Setelah dia sadar, dia ingin membalas dendam di dojo 
Akane Koyama, tapi sayangnya, mereka terlambat satu langkah. 
Para pendukung Tobaku telah mendengar tentang pertarungan 
mereka tadi malam. 


Shinji Takeuchi adalah salah satu pendukung Tobaku, dan 
hubungannya dengan Yamada tidak begitu baik. Seperti Yamada, 
Takeuchi juga lahir di domain Choshii dan merupakan samurai 
terkenal di antara pendukung Tobaku. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa mereka akan mulai membandingkan satu sama lain, dan 
seiring berjalannya waktu, tingkat kebencian tertentu membusuk di 
antara mereka. 


Sekitar setengah tahun lalu, Takeuchi pergi untuk menantang 
Yamada. Dia pikir itu akan menjadi pertarungan jarak dekat, tapi 
Yamada kalah dalam pertarungan dengan cepat karena terkejut. 


Keduanya menarik sekitar selusin gerakan, dan Yamada sepenuhnya 
ditekan. Selain perbedaan kekuatan yang signifikan, Yamada tidak 
ahli dalam katana seperti Takeuchi, dan karenanya, alasan 
sebenarnya dia kalah. 


Setelah pertarungan itu, Takeuchi menjadi lebih terkenal di 
kalangan pendukung Tobaku. Di sisi lain, Yamada menunjukkan 
tanda-tanda akan menurun. Begitulah cara mereka mendapatkan 
darah buruk di antara mereka. Hal terakhir yang diinginkan 
Yamada adalah bahwa Takeuchi tahu apa yang terjadi padanya tadi 
malam. Sayangnya, mimpi terburuknya menjadi kenyataan. 
Hubungan antara Takeuchi dan Takahashi sangat baik. Yamada 
curiga Takahashi membocorkan masalah tersebut ke Takeuchi. 
Yang terakhir datang untuk mengetuk pintunya di pagi hari dan 
mengungkapkan keraguannya tentang kekuatan Yamada. Takeuchi 
bersikeras untuk pergi dengan Yamada ke dojo. Jika tidak, mereka 
akan memberi tahu lebih banyak orang tentang apa yang terjadi 
tadi malam. 


Yamada tidak punya pilihan selain menyetujui permintaannya. 
Untuk pertarungan hari ini, tidak hanya dia wajib memenangkan 
pertarungan, tapi dia juga harus memastikan Takeuchi tidak 
memiliki ruang untuk mengkritiknya. Taruhannya tinggi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 551: 551 Bab 551 Bolehkah Aku Tahu Nama Dojo Terkenal Di 
Kyoto? 


Hari pertama bekerja tidak terlalu sulit.Seperti yang dikatakan 
Gabriel, yang mereka lakukan hanyalah menikmati makanan enak 


dan bersenang-senang.Mereka berdua berkeliling kota Kyoto dan 
akan menuju ke tempat yang ramai dan menyenangkan.Pengusaha 
Prancis itu bahkan memberi tahu Zhang Heng bahwa dia bebas 
pergi pada malam hari.Saat mereka berjalan, Zhang Heng bisa 
merasakan beberapa pria licik mengikuti mereka dari belakang. 


Karena Gabriel hanya membayar untuk layanan terjemahannya, 
Zhang Heng tidak berkewajiban untuk melindunginya.Kecuali jika 
mereka memutuskan untuk menyerang Gabriel, yang dapat 
menyebabkan Zhang Heng kehilangan sumber penghasilannya, 
Zhang Heng akan mengabaikan mereka karena mereka tidak 
melakukan apa-apa kecuali mengikuti mereka. 


Gabriel terlihat ceria, tapi mungkin dia sudah tahu bahwa dia 
sedang diikuti.Atau dia tidak akan hanya berkeliaran di sekitar kota 
tanpa melakukan sesuatu yang penting. 


Zhang Heng tidak tertarik dengan urusan mereka.Tentu saja, dia 
akan memanfaatkan dirinya untuk semua permintaan Gabriel, 
tetapi ketika itu berhenti, itu bukan urusannya.Setelah pekerjaan 
selesai, dia kembali ke rumah yang baru saja dia kontrakan.Setelah 
melangkah melewati gerbang mansion, dia mengambil air dari 
sumur dan meminumnya 


Air sumur yang dingin harus menjadi pelepas dahaga terbaik di 
zaman itu.Zhang Heng menyeka mulutnya dengan lengan bajunya 
setelah merasa kenyang, tetapi saat itulah dia mendengar 
serangkaian teriakan dan suara pisau kayu bentrok dari Akane Dojo 
di samping rumahnya. 


Zhang Heng teringat undangan Akane Koyama tadi malam, dan 
kebetulan dia juga memiliki sesuatu untuk ditanyakan padanya.Dia 
meletakkan sendok di tangan.Karena dia pulang lebih awal hari ini, 
ada baiknya untuk pergi ke dojo sebelah. 


Sebuah plakat tergantung di atas pintu masuk utama dojo dengan 


dua karakter di atasnya, Myoshin-Ryiditulis oleh Akane 
Koyama.Zhang Heng mencari ingatannya, dan dia yakin dia belum 
pernah mendengar tentang sekte seperti itu sebelumnya.Tapi itu 
tidak luar biasa.Keshogunan adalah tempat era keemasan terakhir 
ilmu pedang Jepang.Ada lebih dari dua ratus sekte yang tercatat, 
dan orang bisa bertaruh bahwa ada ratusan sekte yang tidak 
tercatat di sekitarnya. 


Sayangnya, kebanyakan dari mereka akan hilang selamanya, di 
mana hanya yang paling terkenal yang bertahan.Di era Heisei 
Losers dan Reiwa Sexless Men, hanya ada sedikit orang yang masih 
belajar ilmu pedang.Berbagai sekte menekankan kultivasi diri, dan 
ilmu pedang tidak lagi dianggap sebagai alat penting untuk 
membunuh musuh. 


Myoshin-Ryu pasti telah tenggelam dalam arus sejarah seperti sekte 
tidak penting lainnya.Zhang Heng tidak terlalu mendalami hal itu 
dan memasuki dojo. 


Hal pertama yang menarik perhatiannya adalah rak anggur hijau, 
ditutupi tanaman merambat yang lezat.Itu bukan musim berbuah, 
karenanya, hanya sedikit bunga yang bermekaran di antara 
dedaunan hijau.Di samping rak anggur ada sebatang pohon maple, 
kulit kayunya cukup lebar untuk dipeluk seseorang.Akane Koyama 
telah membangun pagar di sekeliling pohon untuk 
melindunginya.Selain itu, terdapat tiga ekor ayam betina dan satu 
petak kecil di sisi kanan kandang ayam.Sepertinya sayuran tumbuh 
dengan baik.Zhang Heng bingung dengan tempat dia baru saja 
melangkah masuk.Sama sekali tidak terlihat seperti 
dojo.Sebaliknya, itu lebih terlihat seperti halaman pertanian 
kecil.Setelah berjalan melewati pengolahan tanah kecil, Zhang 
Heng tiba di rumah utama.Hal pertama yang dilihatnya adalah rak 
senjata dengan banyak bambu katana dan karuta.Ada juga kuil 
sehingga pengunjung dapat memberi penghormatan kepada sensei 
dojo sebelumnya.Selain itu, ada juga plakat kayu kecil bertuliskan 
nama masing-masing orang.Mereka diatur dalam urutan guru dan 
siswa. 


Dojo sangat ramai saat ini.Akane Koyama sedang mengajar murid- 
muridnya yang masih kecil. Yang tertua mungkin baru berusia 
empat belas atau lima belas tahun, dan yang termuda mungkin 
berusia tujuh atau delapan tahun.Meskipun mereka masih anak- 
anak, mereka sepenuhnya fokus pada latihan pedang.Mereka 
diinstruksikan untuk membentuk tim beranggotakan dua orang dan 
berlatih dengan alat pelindung diri.Akane Koyama berjalan di 
antara murid-muridnya, mengamati gerakan mereka dengan hati- 
hati, mengoreksi mereka, dan menghibur mereka. 


Ketika dia melihatnya, Akane Koyama mengangguk kepada Zhang 
Heng.Setelah mengetahui bahwa dia telah berkelana ke luar negeri 
ke barat untuk melanjutkan studinya, dia tidak lagi menganggapnya 
sebagai orang yang berkeliaran dan pembuat onar. 


Setelah Akane Koyama memberi instruksi kepada anak-anak itu, dia 
keluar dari dojo untuk berbicara dengan Zhang Heng.“Apakah Anda 
di sini untuk melatih keterampilan katana Anda?” 


“Tidak, tidak, aku ingin bertanya tentang kuil terkenal di Kyoto.” 


Akene Koyama tercengang.Ekspresi malu dan marah melintas di 
wajahnya. 


Zhang Heng kemudian menyadari bahwa dia telah salah paham 
dengan apa yang dikatakannya.Dia dengan cepat menambahkan, 
“Saya tidak punya niat untuk menjadi magang.Sebenarnya, aku... 
datang ke Kyoto untuk bersaing dengan master di sini.” 


“Eh, kamu bilang kamu datang ke Kyoto untuk apa?” Mata Akane 
Koyama membelalak sampai menonjol keluar.Meskipun dia tidak 
mengatakan apa-apa lagi, cara dia memandang Zhang Heng lebih 
dari sekedar penjelasan. 


Kesan Akane Koyama terhadap Zhang Heng telah meningkat sampai 


batas tertentu.Namun, ketika dia berada di pasar, dia hanya berdiri 
di sana dan menyaksikan semuanya terungkap di hadapannya.Dia 
bahkan tidak berani menyelamatkan gadis kecil itu.Sulit 
membayangkan orang seperti dia akan mengatakan bahwa dia ada 
di sini untuk menantang para master.Namun, Akane Koyama masih 
suka berpikir bahwa orang pada umumnya baik.Mungkin itu karena 
Zhang Heng telah belajar di luar negeri terlalu lama, dan 
sekembalinya, mungkin dia tidak mengenal negara itu dengan baik 
lagi.Dia bisa saja tertipu.Pria ini pasti berpikir bahwa dia adalah 
seorang master.Tapi sekali lagi, jika dia mengira begitu, lalu 
mengapa dia tidak mencoba menyelamatkan kedua gadis kecil itu? 


Sementara masalah itu membuat pikiran Akane Koyama bergejolak, 
dia tiba-tiba melihat perantara berlari ke arah mereka.Pada saat 
yang sama, dia berteriak, “Sesuatu yang buruk akan terjadi pada 
kalian! Lari sekarang! Sekelompok samurai bertanya di mana dojo 
Anda.Mereka terlihat agresif. Mungkin itu musuh ayahmu.Saya 
mengarahkan mereka ke arah yang acak, tapi saya pikir mereka 
akan segera kembali ke jalur yang benar! ” 


“Musuh? Ketika ayah saya masih hidup, dia tidak pernah membuat 
musuh.Dan saya belum pernah mendengar dia memiliki dendam 
dengan siapa pun.Akane Koyama menggelengkan kepalanya. 


Ekspresi Zhang Heng berubah.Dia ingat tiga prajurit samurai dari 
Domain Choshi dari tadi malam.Pria yang menarik tachi dan 
menyerang orang lain lebih kuat dari Akane Koyama.Selain itu, 
masalah ini melibatkan kehormatan Domain Choshii.Tidak mungkin 
mereka membiarkan kasingnya meluncur begitu saja. 


Perantara itu cemas. 


“Ini bukan waktunya untuk membicarakan hal ini! Kamu harus 
mencari tempat untuk bersembunyi dulu! ” 


“Apa kau menyuruhku meninggalkan dojo dan bersembunyi?” 


Akane Koyama mengerutkan kening. 


“Atau apa? Anda ingin membawa dojo? ” Perantara itu memutar 
matanya. 


Apa yang tidak dia duga adalah kelompok itu akan datang lebih 
cepat dari yang dia kira.Sebelum mereka bisa menemukan solusi, 
total lima samurai menerobos masuk ke dojo.Yamada, yang 
sebelumnya melawan Akane Koyama di pasar, bersama Matsuo dan 
Takahashi, sementara ada dua wajah asing lainnya juga. 


Yamada terlihat sangat marah.Kekalahan tadi malam benar-benar 
memalukan.Setelah dia sadar, dia ingin membalas dendam di dojo 
Akane Koyama, tapi sayangnya, mereka terlambat satu 
langkah.Para pendukung Tobaku telah mendengar tentang 
pertarungan mereka tadi malam. 


Shinji Takeuchi adalah salah satu pendukung Tobaku, dan 
hubungannya dengan Yamada tidak begitu baik.Seperti Yamada, 
Takeuchi juga lahir di domain Choshi dan merupakan samurai 
terkenal di antara pendukung Tobaku.Tidak dapat dipungkiri 
bahwa mereka akan mulai membandingkan satu sama lain, dan 
seiring berjalannya waktu, tingkat kebencian tertentu membusuk di 
antara mereka. 


Sekitar setengah tahun lalu, Takeuchi pergi untuk menantang 
Yamada.Dia pikir itu akan menjadi pertarungan jarak dekat, tapi 
Yamada kalah dalam pertarungan dengan cepat karena 
terkejut.Keduanya menarik sekitar selusin gerakan, dan Yamada 
sepenuhnya ditekan.Selain perbedaan kekuatan yang signifikan, 
Yamada tidak ahli dalam katana seperti Takeuchi, dan karenanya, 
alasan sebenarnya dia kalah. 


Setelah pertarungan itu, Takeuchi menjadi lebih terkenal di 
kalangan pendukung Tobaku.Di sisi lain, Yamada menunjukkan 
tanda-tanda akan menurun.Begitulah cara mereka mendapatkan 


darah buruk di antara mereka.Hal terakhir yang diinginkan Yamada 
adalah bahwa Takeuchi tahu apa yang terjadi padanya tadi 
malam.Sayangnya, mimpi terburuknya menjadi 
kenyataan.Hubungan antara Takeuchi dan Takahashi sangat 

baik. Yamada curiga Takahashi membocorkan masalah tersebut ke 
Takeuchi.Yang terakhir datang untuk mengetuk pintunya di pagi 
hari dan mengungkapkan keraguannya tentang kekuatan 
Yamada.Takeuchi bersikeras untuk pergi dengan Yamada ke 
dojo.Jika tidak, mereka akan memberi tahu lebih banyak orang 
tentang apa yang terjadi tadi malam. 


Yamada tidak punya pilihan selain menyetujui 
permintaannya.Untuk pertarungan hari ini, tidak hanya dia wajib 
memenangkan pertarungan, tapi dia juga harus memastikan 
Takeuchi tidak memiliki ruang untuk mengkritiknya.Taruhannya 
tinggi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.552 


Bab 552: 552 
Bab 552 Tolong Terangi Aku 


Yamada menyerbu ke dojo, hanya untuk melihat anak laki-laki 
yang mengarahkan mereka ke arah yang salah. Dia memelototi 
anak malang itu dengan mata harimau. 


“Hmph! Aku akan menanganimu nanti! “ 


Anak laki-laki itu menjadi pucat pasi dan bersembunyi di belakang 
Akane untuk menghindari tatapan mata Yamada. 


Samurai itu mengabaikan Zhang Heng dan berkata kepada Akane, 
“Ini bagus. Pertarungan tadi malam kau menyerangku saat aku 
mabuk dan menghina prajurit Choshu kita. Kami akan bertengkar 
lagi hari ini. ” 


Yamada sama lihainya seperti biasanya. Dia berbicara lebih dulu, 
memastikan untuk mengklasifikasikan penyergapan tadi malam 
terhadap seorang pria mabuk sebagai permainan kotor sebagai 
alasan untuk kekalahannya. Tapi dia tidak terlalu salah. Jika dia 
tidak begitu mabuk tadi malam, dia tidak akan kalah dari Akane, 
yang hanya memegang pedang kayu. 


Akane tidak terpengaruh. Mungkin karena dia dibesarkan di dojo 
sehingga dia terbiasa dengan ancaman seperti itu. Dia tidak repot- 
repot berdebat dengan Yamada, hanya memberi isyarat agar 
Yamada memasuki gedung. Seluruh kelompok memasuki aula 
utama. 


Anak-anak yang sedang berlatih meletakkan bokuto “ mereka dan 
menatap. Suasana di dojo tiba-tiba berubah. 


Akane menarik dua bokuto dari rak, satu untuk dirinya sendiri dan 
satu lagi untuk Yamada. 


Dia melemparkan pedang padanya, tapi dia tidak mengulurkan 
tangan, membiarkan bokuto mendarat di dekat kakinya. 


7, 


“Saya tidak membutuhkannya. Saya membawa milik saya sendiri. ' 


Yamada menarik keluar Tachi di pinggangnya. 


Seketika, anak-anak menjadi gempar. Duel persahabatan di antara 
para pejuang bukanlah hal yang aneh, dan bahkan jika mereka 
telah berlatih di bawah sekolah ilmu pedang yang berbeda, selalu 
ada area di mana mereka dapat belajar satu sama lain, seperti 
penelitian, semakin banyak kebenaran diperdebatkan, semakin jelas 
jadinya. Selain berlatih setiap hari, prajurit juga dituntut untuk 
bersaing dengan orang lain untuk mendapatkan pengalaman. 


Umumnya, katana kayu akan digunakan untuk alasan keamanan 
yang jelas. Itu membantu untuk menentukan siapa yang menang, 
dan kedua pejuang itu umumnya mendapat manfaat dari 
perdamaian yang terpelihara. 


Jika senjata sungguhan digunakan, nyawa pasti akan terancam, 
sebagian besar ketika keterampilan pihak yang bersaing berada 
pada level yang sama. Hanya satu langkah yang salah akan 
menyebabkan bencana yang tak terhindarkan. 


Akane tidak menyadari bahwa Yamada bermaksud agar mereka 
menggunakan senjata sungguhan ketika dia menantangnya untuk 
berduel. Dia menggelengkan kepalanya. 


“Saya belum cukup melatih Myoshin-ryu saya. Aku jauh dari level 
ayahku. Saya tidak dapat menjamin bahwa saya bisa bertarung 
dengan senjata sungguhan tanpa melukai lawan saya. ” 


“Tidak apa-apa. Pedang dimaksudkan untuk melukai, dan hidup 
dan mati diatur oleh takdir. Kami bisa bersumpah bahwa 
bagaimanapun cara duel berakhir, kami tidak akan meminta 
pertanggungjawaban pihak lain dan membiarkan keluhan masa lalu 
kami dilupakan, ”jawab Yamada. 


Dia baru saja selesai saat Takeuchi tertawa keras. “Ini tentang 
reputasi samurai Choshu! Sejak kapan Anda mulai mengambil 
keputusan? Hanya karena Anda mengatakan bahwa masa lalu telah 
berlalu tidak berarti demikian. ” 


Yamada tidak bisa berkata-kata. Meskipun apa yang dikatakan 
Takeuchi tidak menyenangkan di telinga, itu adalah kebenarannya. 
Insiden tadi malam adalah tentang kejahatan serius menghina para 
prajurit Choshu. Hanya karena dia mengatakan itu telah dimaafkan, 
bukan berarti itu telah terjadi. Yamada percaya dirinya menjadi 
petarung yang lebih baik, dan itu terbukti saat pertarungan 
semalam. Meskipun dia mabuk, dia bisa mengetahui dasar-dasar 
keterampilannya. Menurut alasan Yamada sendiri, menyingkirkan 
Akane akan menyelesaikan masalah, tapi tidak ada yang bisa dia 
lakukan jika Takeuchi menemukan kesalahan dengan pilihan kata- 
katanya. 


“Jika kamu bersikeras menggunakan katana asli, maka aku akan 
mengaku kalah,” kata Akane terus terang-dia benar-benar tidak 
keberatan. Ini, bagaimanapun, menyebabkan Yamada panik. Dia 
sebenarnya tidak datang ke sini hari ini untuk duel, tapi untuk 
membunuh. Hanya dengan menghabisi Akane dia akan menebus 
kesalahannya tadi malam — jika tidak, dia akan menjadi penjahat 
Choshu. Hukum tidak sekeras dulu pada masa Sengoku “, dan selain 
orang gila Shinsengumi, seppuku wajib “ tidak lagi digunakan 
sebagai hukuman untuk kejahatan kecil. Namun meski begitu, dia 


telah kehilangan banyak wajah, dan kecuali dia melakukan ini, itu 
akan dianggap tetap menjadi bagian dari grup Tobbaku. Yamada 
melihat ke sekeliling aula, dan pandangannya tertuju pada meja 
kayu tempat sebuah kuil diletakkan. Dia kemudian menghunus 
pedangnya dan mengiris meja menjadi dua. 


Akhirnya, ekspresi Akane berubah. 


“Anda telah melewati batas! Apa yang membuatmu berpikir bahwa 
kamu bisa melenggang di sini dan melakukan apapun yang kamu 
suka ?!” 


Akane menyerbu menuju satu-satunya rak senjata dengan pedang 
sungguhan, kemudian memilih uchigatana di atas. 


Yamada senang melihat Akane akhirnya menerima duel itu. Dia 
menyeringai lega, mengeluarkan “ahh puas. ' 


“Saya datang hari ini untuk mempelajari Koyoma Myoshin-ryu 
Anda. ” 


Tapi saat itulah sebuah suara memotong. 


“Tunggu. ” 


Semua orang di aula terkejut ketika mereka berbalik untuk melihat 
dan melihat Zhang Heng. Mereka juga, seperti Yamada, tidak 
memperhatikan kehadirannya dan bertanya-tanya dari mana asal 
orang yang berpakaian seperti ronin ini. 


Hanya Takahashi dan Matsuo yang meringis seolah-olah pria itu 
telah mengemukakan beberapa kenangan yang tidak 
menyenangkan. Takeuchi, sebaliknya, mengamati ronin aneh itu 
dengan penuh minat. 


Tidak mudah menemukan penginapan yang cocok untuk menetap 
di Kyoto, dan jelas, Zhang Heng tidak ingin induk semangnya 
dibacok sampai mati pada hari kedua tinggalnya. Siapa yang akan 
menjadi milik properti itu? 


Zhang Heng menghampiri Akane dan berbisik pelan, “Tidak bisakah 
kamu melihat dia mencoba memprovokasimu? Jangan jatuh ke 
dalam perangkapnya. Anda bukan tandingannya. Akane diam saja. 
Dia dibesarkan di dojo dan selalu pandai membaca orang. Setelah 
pertarungan tadi malam, dia mengerti bahwa kemampuan 
bertarung Yamada lebih baik darinya, tapi yang baru saja dia 
lakukan adalah jerami yang mematahkan punggung unta. Dojo 
bukan hanya warisan ayahnya, tapi juga berisi kenangan berharga 
masa kecilnya. Dia menyaksikan ayahnya membangun dojo tanpa 
nama menjadi tempat dengan reputasi tinggi. Tempat itu dipenuhi 
pengunjung di masa kejayaannya, namun setelah ayahnya 
meninggal, dojo tersebut mulai berkurang, dan banyak guru serta 
siswa pergi. 


Akane tentu tidak buta dengan fakta bahwa dia tidak bisa 
mempertahankan dojo, dia tidak bisa menemukan dirinya untuk 
menutupnya. Beberapa waktu lalu, ia menawarkan pelajaran dan 
makan siang gratis untuk merekrut anak-anak dari keluarga miskin 
tetapi akibatnya biaya operasional dojo melambung tinggi. Untuk 
meringankan keuangannya yang semakin tegang, dia menyewa 
sebagian dari halaman kecil. Tidak terima kasih kepada Yamada, 
Akane menolak untuk kembali ke tempat dia mulai tepat ketika 
situasi akhirnya berubah menjadi lebih baik. Dia akan menyerahkan 
segalanya, tapi jelas bukan dojo yang ditinggalkan ayahnya. Dia 
harus melindunginya dengan semua yang dia miliki. 


Ini mungkin terjadi saat Koyama dojo berada pada titik 
terlemahnya. Semua siswa di aula ini, mereka baru saja bergabung 
tidak kurang dari beberapa bulan, tidak pernah terlibat dalam 
perkelahian yang sebenarnya. Dialah satu-satunya yang bisa 
melangkah untuk menghadapi krisis ini, dan dia harus 
melakukannya. 


Akane mengangguk pada Zhang Heng, “Terima kasih. Saya tahu 
apa yang saya hadapi. ” 


Zhang Heng ingin mengatakan lebih banyak, tetapi Akane menatap 
Yamada, berkata, “Saya siap. Tolong beri saya bantuan untuk 
mencerahkan saya. ” 


Catatan penerjemah: 


Bokuto: pedang kayu Jepang yang digunakan untuk pelatihan 
kenjutsu (juga bokken) 


Seppuku: kadang-kadang disebut sebagai harakiri, adalah bentuk 
ritual bunuh diri Jepang dengan mengeluarkan isi perut yang 
disediakan untuk samurai. 


Seppuku wajib: hukuman mati bagi samurai agar mereka tidak 
malu karena dipenggal oleh algojo biasa. Periode Sengoku: periode 
perang saudara yang hampir konstan dalam sejarah Jepang, 
pergolakan sosial, dan intrik politik dari tahun 1467 hingga 1615. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 552: 552 


Bab 552 Tolong Terangi Aku 


Yamada menyerbu ke dojo, hanya untuk melihat anak laki-laki 
yang mengarahkan mereka ke arah yang salah.Dia memelototi anak 
malang itu dengan mata harimau. 


“Hmph! Aku akan menanganimu nanti! “ 


Anak laki-laki itu menjadi pucat pasi dan bersembunyi di belakang 
Akane untuk menghindari tatapan mata Yamada. 


Samurai itu mengabaikan Zhang Heng dan berkata kepada Akane, 
“Ini bagus.Pertarungan tadi malam kau menyerangku saat aku 
mabuk dan menghina prajurit Choshu kita.Kami akan bertengkar 
lagi hari ini.” 


Yamada sama lihainya seperti biasanya.Dia berbicara lebih dulu, 
memastikan untuk mengklasifikasikan penyergapan tadi malam 
terhadap seorang pria mabuk sebagai permainan kotor sebagai 
alasan untuk kekalahannya.Tapi dia tidak terlalu salah.Jika dia 
tidak begitu mabuk tadi malam, dia tidak akan kalah dari Akane, 
yang hanya memegang pedang kayu. 


Akane tidak terpengaruh.Mungkin karena dia dibesarkan di dojo 
sehingga dia terbiasa dengan ancaman seperti itu.Dia tidak repot- 
repot berdebat dengan Yamada, hanya memberi isyarat agar 
Yamada memasuki gedung.Seluruh kelompok memasuki aula 
utama. 


Anak-anak yang sedang berlatih meletakkan bokuto “ mereka dan 
menatap.Suasana di dojo tiba-tiba berubah. 


Akane menarik dua bokuto dari rak, satu untuk dirinya sendiri dan 
satu lagi untuk Yamada. 


Dia melemparkan pedang padanya, tapi dia tidak mengulurkan 
tangan, membiarkan bokuto mendarat di dekat kakinya. 
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“Saya tidak membutuhkannya.Saya membawa milik saya sendiri.” 


Yamada menarik keluar Tachi di pinggangnya. 


Seketika, anak-anak menjadi gempar.Duel persahabatan di antara 
para pejuang bukanlah hal yang aneh, dan bahkan jika mereka 
telah berlatih di bawah sekolah ilmu pedang yang berbeda, selalu 
ada area di mana mereka dapat belajar satu sama lain, seperti 
penelitian, semakin banyak kebenaran diperdebatkan, semakin jelas 
jadinya.Selain berlatih setiap hari, prajurit juga dituntut untuk 
bersaing dengan orang lain untuk mendapatkan pengalaman. 


Umumnya, katana kayu akan digunakan untuk alasan keamanan 
yang jelas.Itu membantu untuk menentukan siapa yang menang, 
dan kedua pejuang itu umumnya mendapat manfaat dari 
perdamaian yang terpelihara. 


Jika senjata sungguhan digunakan, nyawa pasti akan terancam, 
sebagian besar ketika keterampilan pihak yang bersaing berada 
pada level yang sama.Hanya satu langkah yang salah akan 
menyebabkan bencana yang tak terhindarkan. 


Akane tidak menyadari bahwa Yamada bermaksud agar mereka 
menggunakan senjata sungguhan ketika dia menantangnya untuk 
berduel.Dia menggelengkan kepalanya. 


“Saya belum cukup melatih Myoshin-ryu saya.Aku jauh dari level 
ayahku.Saya tidak dapat menjamin bahwa saya bisa bertarung 
dengan senjata sungguhan tanpa melukai lawan saya.” 


“Tidak apa-apa.Pedang dimaksudkan untuk melukai, dan hidup dan 
mati diatur oleh takdir.Kami bisa bersumpah bahwa bagaimanapun 
cara duel berakhir, kami tidak akan meminta pertanggungjawaban 
pihak lain dan membiarkan keluhan masa lalu kami dilupakan, 


"jawab Yamada. 


Dia baru saja selesai saat Takeuchi tertawa keras.“Ini tentang 
reputasi samurai Choshu! Sejak kapan Anda mulai mengambil 
keputusan? Hanya karena Anda mengatakan bahwa masa lalu telah 
berlalu tidak berarti demikian.” 


Yamada tidak bisa berkata-kata.Meskipun apa yang dikatakan 
Takeuchi tidak menyenangkan di telinga, itu adalah 
kebenarannya.Insiden tadi malam adalah tentang kejahatan serius 
menghina para prajurit Choshu.Hanya karena dia mengatakan itu 
telah dimaafkan, bukan berarti itu telah terjadi.Yamada percaya 
dirinya menjadi petarung yang lebih baik, dan itu terbukti saat 
pertarungan semalam.Meskipun dia mabuk, dia bisa mengetahui 
dasar-dasar keterampilannya.Menurut alasan Yamada sendiri, 
menyingkirkan Akane akan menyelesaikan masalah, tapi tidak ada 
yang bisa dia lakukan jika Takeuchi menemukan kesalahan dengan 
pilihan kata-katanya. 


“Jika kamu bersikeras menggunakan katana asli, maka aku akan 
mengaku kalah,” kata Akane terus terang-dia benar-benar tidak 
keberatan.Ini, bagaimanapun, menyebabkan Yamada panik.Dia 
sebenarnya tidak datang ke sini hari ini untuk duel, tapi untuk 
membunuh.Hanya dengan menghabisi Akane dia akan menebus 
kesalahannya tadi malam — jika tidak, dia akan menjadi penjahat 
Choshu.Hukum tidak sekeras dulu pada masa Sengoku ", dan selain 
orang gila Shinsengumi, seppuku wajib “ tidak lagi digunakan 
sebagai hukuman untuk kejahatan kecil.Namun meski begitu, dia 
telah kehilangan banyak wajah, dan kecuali dia melakukan ini, itu 
akan dianggap tetap menjadi bagian dari grup Tobbaku.Yamada 
melihat ke sekeliling aula, dan pandangannya tertuju pada meja 
kayu tempat sebuah kuil diletakkan.Dia kemudian menghunus 
pedangnya dan mengiris meja menjadi dua. 


Akhirnya, ekspresi Akane berubah. 


“Anda telah melewati batas! Apa yang membuatmu berpikir bahwa 


kamu bisa melenggang di sini dan melakukan apapun yang kamu 
suka ?” 


Akane menyerbu menuju satu-satunya rak senjata dengan pedang 
sungguhan, kemudian memilih uchigatana di atas. 


Yamada senang melihat Akane akhirnya menerima duel itu.Dia 
menyeringai lega, mengeluarkan “ahh puas. 


“Saya datang hari ini untuk mempelajari Koyoma Myoshin-ryu 
Anda.” 


Tapi saat itulah sebuah suara memotong. 


“Tunggu.” 


Semua orang di aula terkejut ketika mereka berbalik untuk melihat 
dan melihat Zhang Heng.Mereka juga, seperti Yamada, tidak 
memperhatikan kehadirannya dan bertanya-tanya dari mana asal 
orang yang berpakaian seperti ronin ini. 


Hanya Takahashi dan Matsuo yang meringis seolah-olah pria itu 
telah mengemukakan beberapa kenangan yang tidak 
menyenangkan.Takeuchi, sebaliknya, mengamati ronin aneh itu 
dengan penuh minat. 


Tidak mudah menemukan penginapan yang cocok untuk menetap 
di Kyoto, dan jelas, Zhang Heng tidak ingin induk semangnya 
dibacok sampai mati pada hari kedua tinggalnya.Siapa yang akan 
menjadi milik properti itu? 


Zhang Heng menghampiri Akane dan berbisik pelan, “Tidak bisakah 
kamu melihat dia mencoba memprovokasimu? Jangan jatuh ke 
dalam perangkapnya.Anda bukan tandingannya.Akane diam 


saja.Dia dibesarkan di dojo dan selalu pandai membaca 
orang.Setelah pertarungan tadi malam, dia mengerti bahwa 
kemampuan bertarung Yamada lebih baik darinya, tapi yang baru 
saja dia lakukan adalah jerami yang mematahkan punggung 
unta.Dojo bukan hanya warisan ayahnya, tapi juga berisi kenangan 
berharga masa kecilnya.Dia menyaksikan ayahnya membangun 
dojo tanpa nama menjadi tempat dengan reputasi tinggi.Tempat itu 
dipenuhi pengunjung di masa kejayaannya, namun setelah ayahnya 
meninggal, dojo tersebut mulai berkurang, dan banyak guru serta 
siswa pergi. 


Akane tentu tidak buta dengan fakta bahwa dia tidak bisa 
mempertahankan dojo, dia tidak bisa menemukan dirinya untuk 
menutupnya.Beberapa waktu lalu, ia menawarkan pelajaran dan 
makan siang gratis untuk merekrut anak-anak dari keluarga miskin 
tetapi akibatnya biaya operasional dojo melambung tinggi.Untuk 
meringankan keuangannya yang semakin tegang, dia menyewa 
sebagian dari halaman kecil.Tidak terima kasih kepada Yamada, 
Akane menolak untuk kembali ke tempat dia mulai tepat ketika 
situasi akhirnya berubah menjadi lebih baik.Dia akan menyerahkan 
segalanya, tapi jelas bukan dojo yang ditinggalkan ayahnya.Dia 
harus melindunginya dengan semua yang dia miliki. 


Ini mungkin terjadi saat Koyama dojo berada pada titik 
terlemahnya.Semua siswa di aula ini, mereka baru saja bergabung 
tidak kurang dari beberapa bulan, tidak pernah terlibat dalam 
perkelahian yang sebenarnya.Dialah satu-satunya yang bisa 
melangkah untuk menghadapi krisis ini, dan dia harus 
melakukannya. 


Akane mengangguk pada Zhang Heng, “Terima kasih.Saya tahu apa 
yang saya hadapi.” 


Zhang Heng ingin mengatakan lebih banyak, tetapi Akane menatap 
Yamada, berkata, “Saya siap.Tolong beri saya bantuan untuk 
mencerahkan saya.” 


Catatan penerjemah: 


Bokuto: pedang kayu Jepang yang digunakan untuk pelatihan 
kenjutsu (juga bokken) 


Seppuku: kadang-kadang disebut sebagai harakiri, adalah bentuk 
ritual bunuh diri Jepang dengan mengeluarkan isi perut yang 
disediakan untuk samurai. 


Seppuku wajib: hukuman mati bagi samurai agar mereka tidak 
malu karena dipenggal oleh algojo biasa.Periode Sengoku: periode 
perang saudara yang hampir konstan dalam sejarah Jepang, 
pergolakan sosial, dan intrik politik dari tahun 1467 hingga 1615. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.553 


Bab 553: 553 
Bab 553 Pemenang Terpilih 


Yamada telah menunggu Akane Koyama untuk mengatakan ya atas 
tantangannya. Melihat pihak lain akhirnya setuju untuk bertempur, 
wajah suramnya akhirnya menunjukkan sentuhan kegembiraan. 
Yang lain dengan sadar menyingkir dan memberi ruang di tengah 
untuk kedua pesaing. 


Hanya Takeuchi dan Zhang Heng yang masih berdiri di sana. 
Takeuchi lalu berkicau, “Hebat! Aku bisa menyaksikan lagi teknik 
menusuk Oishi Shinkage-Ryu milik saudara Yamada! Orang-orang 
saya akan bangga padanya. ” 


Setelah itu, dia perlahan mundur ke sudut. 


Yamada diam-diam memarahi Takeuchi. Persaingan telah 
meningkat ke titik yang sekarang melibatkan kehormatan samurai 
domain Choshu. Tapi Takeuchi sepertinya tidak puas. Dia harus 
melibatkan pertarungan antar sekte juga. Ini telah meningkatkan 
tingkat stres Yamada secara drastis. Teknik Tusukan Oishi Shinkage 
Ryu miliknya adalah semacam serangan jarak dekat yang cepat. 
Jika dia ragu-ragu kapan saja, teknik itu bisa hancur total. Dari 
permukaan, Takeuchi tampak menyemangatinya, tapi sebenarnya 
dia mengambil kesempatan itu untuk mengganggu pikirannya. 


Yamada, sebaliknya, telah mengadopsi Shingyoto-ryu untuk waktu 
yang lama. Dia adalah jenis samurai yang memperhatikan 
lingkungannya, menggunakan elemen yang bisa 
menguntungkannya. Bagaimanapun, Yamada adalah orang yang 
telah melalui insiden Kinmon dan tidak akan terpengaruh dengan 
mudah oleh Takeuchi. Selain itu, kondisi pikiran seseorang hanya 


akan terpengaruh jika kekuatan lawan sama kuatnya. Selama dia 
tetap sadar, dia yakin dia akan memenangkan pertempuran. 


Yamada melihat bahwa Zhang Heng masih menghalangi jalannya. 
Dengan tegas, dia melambaikan Tachi di tangannya dan mendesak, 
“Pergi, atau aku akan menebasmu dengan Tachi-ku!” 


Zhang Heng berpura-pura tidak mendengar apa-apa, beralih ke 
Akane Koyama sebagai gantinya. “Jika kamu tidak bisa 
mengalahkannya, menyerah saja. Jangan ambil resiko. Jika Anda 
salah langkah, dojo ini akan ditutup selamanya. ” 


Kemudian, seperti Takeuchi, dia juga mundur ke samping. 


Yamada mulai tidak sabar. Bahkan tidak repot-repot melakukan 
salam sebelum pertarungan, dia mengangkat Tachi-nya dan 
langsung menerjang Akane Koyama. 


Sejak keduanya bertarung di pasar tadi malam, Akane Koyama tahu 
bahwa tangan kiri Yamada sangat cepat dan dia telah menjaga 
tangan kanannya agar tidak diserang. Namun, begitu pertarungan 
dimulai, Akane Koyama menyadari bahwa dia melakukan 
kesalahan. Yamada saat ini dan Yamada yang mabuk tadi malam 
adalah orang yang sama sekali berbeda. 


Kali ini, Yamada bersikukuh bahwa Akane Koyama membayar apa 
yang terjadi padanya tadi malam. Bukan hanya penampilannya 
tidak terpengaruh oleh tekanan, tetapi itu benar-benar 
menghasilkan yang terbaik dalam dirinya. Sekarang dia sepenuhnya 
fokus pada pertarungan, dia lebih cepat dari sebelumnya, tapi 
penampilannya juga sempurna. Ditambah dengan momentum yang 
tak tergoyahkan, dia berhasil menghasilkan teknik Tusuk Oishi 
Shinkage-Ryu yang sempurna. 


Sementara itu, Akene Koyama melakukan semua yang dia bisa 


untuk membela diri. Dia merasa hampir tidak berdaya melawan 
serangan Yamada yang mendominasi. Aliran Koyama adalah teknik 
yang berfokus pada kemampuan bertahan. Dia seharusnya 
memperhatikan gerakan Tachi dan merasakannya dengan hatinya. 
Sayangnya, serangan Yamada sangat cepat, dan saat matanya 
melotot, dia tidak tahu bagaimana menekannya. 


Dalam waktu kurang dari sepuluh gerakan, lengan kanan Akane 
Koyama ditebas oleh Yamada. Penonton segera merasa bahwa 
Akane Koyama akan kalah dalam pertempuran. Akane Koyama, 
bagaimanapun, tidak berniat untuk menyerah dalam waktu dekat. 
Dengan gigi terkatup, dia menyerahkan katana ke tangannya yang 
lain. 


Yamada kecewa karena gagal memberikan pukulan telak kepada 
Akane Koyama. Kalau saja dia mengelak sedetik lebih lambat, dia 
akan bisa melumpuhkannya. Kali ini, tujuannya bukan hanya untuk 
mengalahkan Akane Koyama tetapi untuk mengakhiri hidupnya 
untuk selamanya. Sebuah lengan mungkin tidak cukup untuk 
membersihkan serangan yang diderita oleh Pejuang Domain 
Choshu. 


Beberapa ronde tanding sebelumnya membuat Yamada memahami 
dengan jelas kekuatan Akane Koyama. Dia mengira mereka 
memiliki jarak yang cukup signifikan di antara mereka, dan saat 
itulah dia berpikir dia akhirnya bisa menghela nafas lega. Dia 
senang bahwa Akane Koyama tidak berniat menyerah. Namun, dia 
tahu bahwa dia pasti tidak akan melanjutkan pertarungan jika hal 
serupa terjadi lagi, tidak peduli seberapa keras kepalanya dia. 


Jadi, dia diam-diam mengubah taktik. Pertama, dia mengubah 
bentuk dan memperlambat serangannya. Sebagai gantinya, lintasan 
serangannya menjadi lebih jelas, karenanya lebih mudah untuk 
dihindari. Hal itu membuat Akane Koyama berpikir bahwa dia bisa 
sedikit rileks ketika sebenarnya ancamannya baru saja meningkat 
ke tingkat yang serius. 


Yamada menyembunyikan kartu trufnya, untuk saat ini, mencari 
kesempatan sempurna untuk mendapatkan pukulan fatal. Beberapa 
di antara mereka benar-benar dapat mengetahui maksud 
sebenarnya dari Yamada. Ketika mereka melihat Akane Koyama 
mengeluarkan darah dari lukanya, Matsuo dan Takahashi mau tidak 
mau bersorak untuk Yamada. Meskipun demikian, saat pertarungan 
berlangsung, mereka tidak bisa membantu tetapi mulai 
mengkhawatirkannya. Sebaliknya, anak-anak dojo Akane telah 
menghentikan kecemasan mereka dan mulai melihat secercah 
harapan. Akane Koyama telah mengajari mereka-selama mereka 
berhasil bertahan dari serangan, mereka bisa menangkap 
kelemahan lawan, sehingga mencari peluang serangan balik. Tapi 
Takeuchi, yang juga seorang master, tahu persis apa yang Yamada 
pikirkan. 


“Berani-beraninya dia mengatakan bahwa saya licik? Dia tidak 
lebih baik dariku, "kata Takeuchi sambil tertawa kecil. 


Pertempuran berakhir lebih cepat dari yang diharapkan semua 
orang. Sedetik yang lalu, Akane Koyama masih bertarung dengan 
Yamada. Detik berikutnya, tanpa peringatan, Yamada mempercepat 
serangannya lagi, berubah dari kebiasaan sebelumnya menyerang 
dari kiri. Dia membidik dahi Akane Koyama dan menebasnya 
dengan sekuat tenaga! Perubahan mendadak tersebut menyebabkan 
Akane Koyama salah menilai arah gerakan lawan, nyaris tidak 
mengangkat katana untuk memblokir serangan. Dia dipaksa 
mundur setengah langkah. Sepertinya dia telah meremehkan 
kekuatan Yamada. Pukulan itu begitu kuat hingga Akane Koyama 
jatuh ke tanah, katananya bergemerincing bersamanya. 


Pada titik ini, tidak peduli seberapa tidak rela Akane Koyama, dia 
hanya bisa menerima kekalahan. Namun, sebagai pemenang, 
Yamada tak punya niat untuk berhenti. Kegilaan dingin yang haus 
darah melintas di matanya. Dia mengangkat Tachi-nya dan 
menyerang Akane Koyama. 


Dia tersentak kaget, berpikir jika ini adalah hari dia akan 


meninggalkan dunia. Apa yang akan terjadi pada dojo yang 
ditinggalkan ayahnya setelah kematiannya? Anak-anak ini masih 
bekerja di yayasan mereka. Tanpa mempelajari keterampilan yang 
ingin dia ajarkan, apakah Arus Koyama akan hilang selamanya? 


Berbeda sekali dengan keputusasaan Akane Koyama, mata Yamada 
dipenuhi kegembiraan. Pertempuran tadi malam telah sangat 
mencoreng reputasinya. Takeuchi bahkan sengaja melakukan 
perjalanan ke sini untuk menyaksikan pertarungan tersebut. Saat 
mereka dalam perjalanan, dia tidak berhenti menggodanya dan 
mengejeknya. Sekarang, dia akhirnya memiliki kesempatan untuk 
menghentikan omong kosong ini. 


Selama dia membunuh Akane Koyama, dia akan mendapatkan 
kembali semua yang hilang darinya. Kemudian, sesuatu yang sama 
sekali tidak terduga terjadi. Sebuah katana menghentikan pukulan 
terakhir Yamada. Tangannya menjadi kaku untuk beberapa saat, 
hampir menyebabkan dia kehilangan pegangan pada Tachi. 


Bersamaan dengan itu, katana yang menghentikan serangannya 
tetap tidak tergerak. 


“Pemenangnya sudah ditentukan. Anda tidak harus membunuhnya. 


” 


Kesempatan untuk membunuh Akane Koyama pun datang dan 
pergi. Yamada tidak bisa membantu tetapi mendidih karena 
amarah. Ketika dia melihat ronin yang menghentikannya, 
amarahnya semakin membesar. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 


D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 553: 553 Bab 553 Pemenang Terpilih 


Yamada telah menunggu Akane Koyama untuk mengatakan ya atas 
tantangannya.Melihat pihak lain akhirnya setuju untuk bertempur, 
wajah suramnya akhirnya menunjukkan sentuhan 
kegembiraan.Yang lain dengan sadar menyingkir dan memberi 
ruang di tengah untuk kedua pesaing. 


Hanya Takeuchi dan Zhang Heng yang masih berdiri di 
sana.Takeuchi lalu berkicau, “Hebat! Aku bisa menyaksikan lagi 
teknik menusuk Oishi Shinkage-Ryu milik saudara Yamada! Orang- 
orang saya akan bangga padanya.” 


Setelah itu, dia perlahan mundur ke sudut. 


Yamada diam-diam memarahi Takeuchi.Persaingan telah meningkat 
ke titik yang sekarang melibatkan kehormatan samurai domain 
Choshu.Tapi Takeuchi sepertinya tidak puas.Dia harus melibatkan 
pertarungan antar sekte juga.Ini telah meningkatkan tingkat stres 
Yamada secara drastis.Teknik Tusukan Oishi Shinkage Ryu miliknya 
adalah semacam serangan jarak dekat yang cepat.Jika dia ragu-ragu 
kapan saja, teknik itu bisa hancur total.Dari permukaan, Takeuchi 
tampak menyemangatinya, tapi sebenarnya dia mengambil 
kesempatan itu untuk mengganggu pikirannya. 


Yamada, sebaliknya, telah mengadopsi Shingyoto-ryu untuk waktu 
yang lama.Dia adalah jenis samurai yang memperhatikan 
lingkungannya, menggunakan elemen yang bisa 
menguntungkannya.Bagaimanapun, Yamada adalah orang yang 
telah melalui insiden Kinmon dan tidak akan terpengaruh dengan 
mudah oleh Takeuchi.Selain itu, kondisi pikiran seseorang hanya 
akan terpengaruh jika kekuatan lawan sama kuatnya.Selama dia 
tetap sadar, dia yakin dia akan memenangkan pertempuran. 


Yamada melihat bahwa Zhang Heng masih menghalangi 
jalannya.Dengan tegas, dia melambaikan Tachi di tangannya dan 
mendesak, “Pergi, atau aku akan menebasmu dengan Tachi-ku!” 


Zhang Heng berpura-pura tidak mendengar apa-apa, beralih ke 
Akane Koyama sebagai gantinya. “Jika kamu tidak bisa 
mengalahkannya, menyerah saja.Jangan ambil resiko.Jika Anda 
salah langkah, dojo ini akan ditutup selamanya.” 


Kemudian, seperti Takeuchi, dia juga mundur ke samping. 


Yamada mulai tidak sabar.Bahkan tidak repot-repot melakukan 
salam sebelum pertarungan, dia mengangkat Tachi-nya dan 
langsung menerjang Akane Koyama. 


Sejak keduanya bertarung di pasar tadi malam, Akane Koyama tahu 
bahwa tangan kiri Yamada sangat cepat dan dia telah menjaga 
tangan kanannya agar tidak diserang.Namun, begitu pertarungan 
dimulai, Akane Koyama menyadari bahwa dia melakukan 
kesalahan. Yamada saat ini dan Yamada yang mabuk tadi malam 
adalah orang yang sama sekali berbeda. 


Kali ini, Yamada bersikukuh bahwa Akane Koyama membayar apa 
yang terjadi padanya tadi malam.Bukan hanya penampilannya 
tidak terpengaruh oleh tekanan, tetapi itu benar-benar 
menghasilkan yang terbaik dalam dirinya.Sekarang dia sepenuhnya 
fokus pada pertarungan, dia lebih cepat dari sebelumnya, tapi 
penampilannya juga sempurna.Ditambah dengan momentum yang 
tak tergoyahkan, dia berhasil menghasilkan teknik Tusuk Oishi 
Shinkage-Ryu yang sempurna. 


Sementara itu, Akene Koyama melakukan semua yang dia bisa 
untuk membela diri.Dia merasa hampir tidak berdaya melawan 
serangan Yamada yang mendominasi.Aliran Koyama adalah teknik 
yang berfokus pada kemampuan bertahan.Dia seharusnya 
memperhatikan gerakan Tachi dan merasakannya dengan 


hatinya.Sayangnya, serangan Yamada sangat cepat, dan saat 
matanya melotot, dia tidak tahu bagaimana menekannya. 


Dalam waktu kurang dari sepuluh gerakan, lengan kanan Akane 
Koyama ditebas oleh Yamada.Penonton segera merasa bahwa 
Akane Koyama akan kalah dalam pertempuran.Akane Koyama, 
bagaimanapun, tidak berniat untuk menyerah dalam waktu 
dekat.Dengan gigi terkatup, dia menyerahkan katana ke tangannya 
yang lain. 


Yamada kecewa karena gagal memberikan pukulan telak kepada 
Akane Koyama.Kalau saja dia mengelak sedetik lebih lambat, dia 
akan bisa melumpuhkannya.Kali ini, tujuannya bukan hanya untuk 
mengalahkan Akane Koyama tetapi untuk mengakhiri hidupnya 
untuk selamanya.Sebuah lengan mungkin tidak cukup untuk 
membersihkan serangan yang diderita oleh Pejuang Domain 
Choshu. 


Beberapa ronde tanding sebelumnya membuat Yamada memahami 
dengan jelas kekuatan Akane Koyama.Dia mengira mereka memiliki 
jarak yang cukup signifikan di antara mereka, dan saat itulah dia 
berpikir dia akhirnya bisa menghela nafas lega.Dia senang bahwa 
Akane Koyama tidak berniat menyerah.Namun, dia tahu bahwa dia 
pasti tidak akan melanjutkan pertarungan jika hal serupa terjadi 
lagi, tidak peduli seberapa keras kepalanya dia. 


Jadi, dia diam-diam mengubah taktik.Pertama, dia mengubah 
bentuk dan memperlambat serangannya.Sebagai gantinya, lintasan 
serangannya menjadi lebih jelas, karenanya lebih mudah untuk 
dihindari.Hal itu membuat Akane Koyama berpikir bahwa dia bisa 
sedikit rileks ketika sebenarnya ancamannya baru saja meningkat 
ke tingkat yang serius. 


Yamada menyembunyikan kartu trufnya, untuk saat ini, mencari 
kesempatan sempurna untuk mendapatkan pukulan fatal.Beberapa 
di antara mereka benar-benar dapat mengetahui maksud 
sebenarnya dari Yamada.Ketika mereka melihat Akane Koyama 


mengeluarkan darah dari lukanya, Matsuo dan Takahashi mau tidak 
mau bersorak untuk Yamada.Meskipun demikian, saat pertarungan 
berlangsung, mereka tidak bisa membantu tetapi mulai 
mengkhawatirkannya.Sebaliknya, anak-anak dojo Akane telah 
menghentikan kecemasan mereka dan mulai melihat secercah 
harapan.Akane Koyama telah mengajari mereka-selama mereka 
berhasil bertahan dari serangan, mereka bisa menangkap 
kelemahan lawan, sehingga mencari peluang serangan balik.Tapi 
Takeuchi, yang juga seorang master, tahu persis apa yang Yamada 
pikirkan. 


“Berani-beraninya dia mengatakan bahwa saya licik? Dia tidak 
lebih baik dariku, "kata Takeuchi sambil tertawa kecil. 


Pertempuran berakhir lebih cepat dari yang diharapkan semua 
orang.Sedetik yang lalu, Akane Koyama masih bertarung dengan 
Yamada.Detik berikutnya, tanpa peringatan, Yamada mempercepat 
serangannya lagi, berubah dari kebiasaan sebelumnya menyerang 
dari kiri.Dia membidik dahi Akane Koyama dan menebasnya 
dengan sekuat tenaga! Perubahan mendadak tersebut menyebabkan 
Akane Koyama salah menilai arah gerakan lawan, nyaris tidak 
mengangkat katana untuk memblokir serangan.Dia dipaksa mundur 
setengah langkah.Sepertinya dia telah meremehkan kekuatan 
Yamada.Pukulan itu begitu kuat hingga Akane Koyama jatuh ke 
tanah, katananya bergemerincing bersamanya. 


Pada titik ini, tidak peduli seberapa tidak rela Akane Koyama, dia 
hanya bisa menerima kekalahan.Namun, sebagai pemenang, 
Yamada tak punya niat untuk berhenti.Kegilaan dingin yang haus 
darah melintas di matanya.Dia mengangkat Tachi-nya dan 
menyerang Akane Koyama. 


Dia tersentak kaget, berpikir jika ini adalah hari dia akan 
meninggalkan dunia.Apa yang akan terjadi pada dojo yang 
ditinggalkan ayahnya setelah kematiannya? Anak-anak ini masih 
bekerja di yayasan mereka.Tanpa mempelajari keterampilan yang 
ingin dia ajarkan, apakah Arus Koyama akan hilang selamanya? 


Berbeda sekali dengan keputusasaan Akane Koyama, mata Yamada 
dipenuhi kegembiraan.Pertempuran tadi malam telah sangat 
mencoreng reputasinya.Takeuchi bahkan sengaja melakukan 
perjalanan ke sini untuk menyaksikan pertarungan tersebut.Saat 
mereka dalam perjalanan, dia tidak berhenti menggodanya dan 
mengejeknya.Sekarang, dia akhirnya memiliki kesempatan untuk 
menghentikan omong kosong ini. 


Selama dia membunuh Akane Koyama, dia akan mendapatkan 
kembali semua yang hilang darinya.Kemudian, sesuatu yang sama 
sekali tidak terduga terjadi.Sebuah katana menghentikan pukulan 
terakhir Yamada.Tangannya menjadi kaku untuk beberapa saat, 
hampir menyebabkan dia kehilangan pegangan pada Tachi. 


Bersamaan dengan itu, katana yang menghentikan serangannya 
tetap tidak tergerak. 


“Pemenangnya sudah ditentukan.Anda tidak harus membunuhnya.” 


Kesempatan untuk membunuh Akane Koyama pun datang dan 
pergi. Yamada tidak bisa membantu tetapi mendidih karena 
amarah.Ketika dia melihat ronin yang menghentikannya, 
amarahnya semakin membesar. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.554 


Bab 554: 554 
Bab 554 Tiga Gerakan 


Pergantian peristiwa yang tiba-tiba membuat semua orang lengah. 
Tidak diragukan lagi hasil duel sudah ditentukan, serangan Yamada 
hanya berkecamuk, bahkan bersumpah dia akan mengambil nyawa 
Akane. Kemudian, pada saat kritis, Zhang Heng muncul entah dari 
mana dan memblokir pukulan fatal itu. 


Takeuchi menarik napas dengan tajam, dan matanya yang 
mengantuk berbinar. 


Bahkan ia harus mengakui bahwa rencana Yamada berhasil. Sedikit 
demi sedikit, dia memimpin Akane ke dalam jeratnya, hanya 
memperlihatkan taringnya di bagian akhir. Sayangnya, itu gagal. 
Tidak akan mudah bagi ronin itu untuk menangkis serangan 
Yamada. Dia harus bereaksi cukup cepat, di mana jika dia terlambat 
sedetik, Akane pasti terbunuh. Tapi kecepatan saja tidak cukup. 
Dua serangan terakhir Yamada tidak bisa disangkal. Jika niatnya 
untuk membunuh Akane baru terwujud pada detik-detik terakhir, 
itu masih akan terlambat bahkan jika ronin bereaksi cepat. Seperti 
Takeuchi, ronin harus mengetahui niat Yamada sebelumnya untuk 
dapat menyelamatkan Akane dari giginya. 


Takeuchi berpikir kembali dan mengingat melihat Zhang Heng 
mengambil setengah langkah ke depan ketika Yamada melancarkan 
serangan terakhirnya. 


Setengah langkah kecil tidak boleh diremehkan. Bagi Akane, itu 
adalah perbedaan antara hidup dan mati. 


Dia tidak mengantisipasi Zhang Heng untuk turun tangan. 


Ketika Yamada yang mabuk menyebabkan keributan di pasar tadi 
malam, Zhang Heng berperan sebagai penjahat gila. Tentu, dia juga 
membawa senjata, tapi anehnya ronin itu tidak turun tangan untuk 
menghentikan samurai nakal itu, sesuatu yang akane salah tafsirkan 
sebagai pengecut. 


Namun, setelah mengetahui bahwa Zhang Heng telah melakukan 
perjalanan ke negara-negara Barat, pendapatnya tentang dia 
berubah, tetapi hanya sampai batas tertentu. Dia berpikir bahwa 
Zhang Heng adalah orang yang memegang budaya dengan harga 
rendah dan membenci seni bela diri. Prajurit dari zaman Edo 
adalah individu yang terpelajar dan pejuang yang baik karena 
bagaimana orang-orang yang buta huruf diharapkan dapat 
memerintah wilayah tersebut? (Belum lagi, tingkat melek huruf 
Jepang sebenarnya melebihi banyak negara Barat selama waktu 
itu). 


Selama masa-masa sulit itu, orang-orang dengan aspirasi mulia 
secara aktif mencari cara untuk menyelamatkan daerah mereka. 
Sementara beberapa menggunakan pedang mereka, yang lain 
mengikuti kursus pena. Namun, menurut Akane, tidak ada 
perbedaan di antara keduanya. 


Tapi setelah kejadian tadi malam, Zhang Heng datang ke dojo, 
menjelaskan bahwa dia datang ke Kyoto untuk menantang seorang 
prajurit samurai tingkat tinggi. Akane mengira itu pasti seorang 
pembual yang tidak tahu tempatnya. Dia hanya tidak yakin apakah 
dia hanya ingin pamer atau apakah dia benar-benar berencana 
untuk dihajar di sebuah dojo di suatu tempat. 


Sebelum dia bisa menjawab pertanyaan itu, orang-orang Choshu 
sudah mengetuk pintunya, memaksanya untuk menerima duel 
dengan Yamada. Dia menyadari haus darah di mata Yamada dan 
berpikir di sanalah dia akan menemui ajalnya. Bayangkan betapa 
terkejutnya dia ketika pria yang dia yakini tidak bisa diandalkan 


menyelamatkannya saat hidupnya tergantung pada seutas benang. 


Pria itu tidak turun tangan untuk membantu ketika dia melawan 
tiga pria, tetapi sekarang ada lima, dia tiba-tiba melangkah ke 
piring. Bisakah dia mengukur jarak antara musuh dan dia 
berdasarkan jumlah orang di dojo dimana dia termasuk anak-anak? 


Saat Akane mencoba memahami situasinya, Yamada tiba-tiba 
berteriak, “Ini menyangkut jiwa reputasi prajurit Choshu! Ini duel 
antara Oishi Shinkage-Ryu dan Myoshin-Ryu! Siapa kamu?! Apa 
yang membuat Anda berpikir Anda memenuhi syarat untuk campur 
tangan? ” 


“Oh, saya baru saja menemukan penginapan di sini. Meskipun 
samurai itu kasar, Zhang Heng mengatakan kepadanya kebenaran 
yang sebenarnya. “Oh? Jadi, Anda hanyalah parasit? Artinya kau 
salah satunya ?! ” desis Yamada dengan kebencian. 


Samurai itu telah salah paham tentang dia, dan sebelum Zhang 
Heng bisa menjelaskan, Yamada membentak, “Kamu datang pada 
waktu yang tepat. Karena Anda berasal dari dojo ini, maka Anda 
memiliki andil dalam kejahatan wanita ini! Jika itu masalahnya, 
Anda berdua dapat membayar dengan nyawa Anda! “ 


“Tahan!” Akane bangkit dari tanah, memegangi tangan kanannya 
yang terluka. “Ini tidak ada hubungannya dengan dia. Aku 
lawanmu di sini! ” 


“Berhenti mengoceh. Jangan khawatir, tidak ada dari kalian yang 
akan lolos hari ini! ” Dengan rencananya yang dirumuskan dengan 
hati-hati sekarang dibatalkan, Yamada marah. Dia malah akan 
menumpahkan semua kepura-puraan keramahan daripada terus 
mengoceh. 


Tanpa sepatah kata pun, samurai itu mengangkat katananya dengan 


ancaman. 


“Mungkin juga!” Zhang Heng melirik Akane, menyuruhnya mundur. 
Kemudian dia melihat ke arah Yamada dan berkata, “Tidak seperti 
wanita ini, saya berjuang untuk membunuh. Setelah pedangku 
meninggalkan sarungnya, aku khawatir pedang itu tidak akan 
berakhir baik untukmu. Anda dan saya berada di level yang 
berbeda. Karena Anda sudah mendapatkan kemenangan yang Anda 
inginkan, keluhan kemarin seharusnya sudah diselesaikan. Mengapa 
kita tidak semua mundur selangkah? ” 


Berani sekali! 


Yamada mendongak dan tertawa histeris seolah baru saja 
mendengar lelucon paling lucu. “Bahkan master dojo-mu kalah 
dariku. Namun, ini dia, parasit, membuat pernyataan yang begitu 
tinggi. Tawa Yamada tiba-tiba berhenti, dan dia menatap mata 
Zhang Heng, mengucapkan setiap kata, “Saya harap ilmu pedang 
Anda setengah sekuat mulut Anda, jika tidak, Anda bahkan bisa 
bertahan sepuluh langkah. ” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Sepuluh terlalu banyak. 
Saya hanya perlu tiga langkah untuk mengalahkan Anda. ” 


Dia belum pernah melawan Yamada, tapi dia sudah melihat 
pertarungan samurai dua kali dan agak akrab dengan Oishi 
Shinkage-Ryu. Selain itu, dia juga berkesempatan untuk mengamati 
beberapa gaya dan kecenderungan Yamada. 


Saat Akane dan Yamada bertarung, Zhang Heng membayangkan 
dirinya dalam pertarungan dan memikirkan cara tercepat untuk 
mengalahkan lawannya. Tiga sepertinya angka yang lebih akurat. 


Yamada jelas berpikir sebaliknya. Baginya, ronin hanya mencoba 
mengacak-acak bulunya. 


Untuk saat ini, ini bisa menjadi tindakan balasan. Tetapi hanya 
yang lemah yang akan menggunakan trik lemah seperti itu untuk 
menutup celah antara mereka dan yang kuat, metode yang sama 
sekali tidak efektif dalam hal kekuatan sebenarnya. 


Selama dia tetap tenang, tenang, dan memberikan semua yang dia 
miliki, ronin sama sekali tidak memiliki peluang untuk 
melawannya. Dan itulah yang dilakukan Yamada. 


Dia mendorong kata-kata sial Zhang Heng ke belakang pikirannya, 
mengangkat senjatanya, dan menyerang ronin. Saat dia menyembur 
ke depan, dia memfokuskan pikirannya dan menghasilkan yang 
terbaik, bukan, gerakan terbaik kedua. Andai saja Susumu Oishi ada 
di sini, dia akan sangat terkesan. 


Zhang Heng, di sisi lain, tidak bereaksi. Dia bahkan tidak dalam 
posisi bertarung. 


Akane menahan napas. 


Tepat saat Yamada tepat di depannya, Zhang Heng akhirnya 
bergerak. Itu bukanlah penampilan yang bagus, dan yang dia 
lakukan hanyalah mengangkat pedangnya untuk bertemu 
lawannya. 


Pandangan licik melewati mata Yamada. Dia sedang menunggu 
Zhang Heng melakukan hal itu. Tapi saat pedangnya berada di 
udara, Yamada tiba-tiba berubah dari menyerang menjadi menebas, 
dan dia menargetkan leher Zhang Heng. Jika berhasil, Zhang Heng 
mungkin tidak akan bisa menjaga kepalanya. 


Para penonton menghela nafas, tidak mengharapkan Zhang Heng 
mengubah langkah sederhana seperti itu menjadi sesuatu yang 
berseni. Namun, reaksi Zhang Heng cepat. Dia mengubah posisi 


pedangnya dari horizontal ke vertikal. Yamada senang melihatnya. 
Dia jarang bertemu orang yang lebih cepat darinya. 


Sayang sekali semuanya tidak berarti apa-apa pada akhirnya. 
Karena sebelum dia bergerak, dia menemukan tempat yang bagus. 
Bahkan jika pedang mereka bentrok lagi, dia bisa bergegas dan 
menusuk dada Zhang Heng. 


Tapi secara mendadak, dia mendengar Zhang Heng berkata, “Tiga 
gerakan. ” 


Pedang berkilat, dan darah berceceran. Tangan kiri Yamada 
terayun-ayun di udara. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 554: 554 Bab 554 Tiga Gerakan 


Pergantian peristiwa yang tiba-tiba membuat semua orang 
lengah.Tidak diragukan lagi hasil duel sudah ditentukan, serangan 
Yamada hanya berkecamuk, bahkan bersumpah dia akan 
mengambil nyawa Akane.Kemudian, pada saat kritis, Zhang Heng 
muncul entah dari mana dan memblokir pukulan fatal itu. 


Takeuchi menarik napas dengan tajam, dan matanya yang 
mengantuk berbinar. 


Bahkan ia harus mengakui bahwa rencana Yamada berhasil.Sedikit 
demi sedikit, dia memimpin Akane ke dalam jeratnya, hanya 


memperlihatkan taringnya di bagian akhir.Sayangnya, itu 
gagal.Tidak akan mudah bagi ronin itu untuk menangkis serangan 
Yamada.Dia harus bereaksi cukup cepat, di mana jika dia terlambat 
sedetik, Akane pasti terbunuh.Tapi kecepatan saja tidak cukup.Dua 
serangan terakhir Yamada tidak bisa disangkal.Jika niatnya untuk 
membunuh Akane baru terwujud pada detik-detik terakhir, itu 
masih akan terlambat bahkan jika ronin bereaksi cepat.Seperti 
Takeuchi, ronin harus mengetahui niat Yamada sebelumnya untuk 
dapat menyelamatkan Akane dari giginya. 


Takeuchi berpikir kembali dan mengingat melihat Zhang Heng 
mengambil setengah langkah ke depan ketika Yamada melancarkan 
serangan terakhirnya. 


Setengah langkah kecil tidak boleh diremehkan.Bagi Akane, itu 
adalah perbedaan antara hidup dan mati. 


Dia tidak mengantisipasi Zhang Heng untuk turun tangan. 


Ketika Yamada yang mabuk menyebabkan keributan di pasar tadi 
malam, Zhang Heng berperan sebagai penjahat gila.Tentu, dia juga 
membawa senjata, tapi anehnya ronin itu tidak turun tangan untuk 
menghentikan samurai nakal itu, sesuatu yang akane salah tafsirkan 
sebagai pengecut. 


Namun, setelah mengetahui bahwa Zhang Heng telah melakukan 
perjalanan ke negara-negara Barat, pendapatnya tentang dia 
berubah, tetapi hanya sampai batas tertentu.Dia berpikir bahwa 
Zhang Heng adalah orang yang memegang budaya dengan harga 
rendah dan membenci seni bela diri.Prajurit dari zaman Edo adalah 
individu yang terpelajar dan pejuang yang baik karena bagaimana 
orang-orang yang buta huruf diharapkan dapat memerintah wilayah 
tersebut? (Belum lagi, tingkat melek huruf Jepang sebenarnya 
melebihi banyak negara Barat selama waktu itu). 


Selama masa-masa sulit itu, orang-orang dengan aspirasi mulia 


secara aktif mencari cara untuk menyelamatkan daerah 
mereka.Sementara beberapa menggunakan pedang mereka, yang 
lain mengikuti kursus pena.Namun, menurut Akane, tidak ada 
perbedaan di antara keduanya. 


Tapi setelah kejadian tadi malam, Zhang Heng datang ke dojo, 
menjelaskan bahwa dia datang ke Kyoto untuk menantang seorang 
prajurit samurai tingkat tinggi.Akane mengira itu pasti seorang 
pembual yang tidak tahu tempatnya.Dia hanya tidak yakin apakah 
dia hanya ingin pamer atau apakah dia benar-benar berencana 
untuk dihajar di sebuah dojo di suatu tempat. 


Sebelum dia bisa menjawab pertanyaan itu, orang-orang Choshu 
sudah mengetuk pintunya, memaksanya untuk menerima duel 
dengan Yamada.Dia menyadari haus darah di mata Yamada dan 
berpikir di sanalah dia akan menemui ajalnya.Bayangkan betapa 
terkejutnya dia ketika pria yang dia yakini tidak bisa diandalkan 
menyelamatkannya saat hidupnya tergantung pada seutas benang. 


Pria itu tidak turun tangan untuk membantu ketika dia melawan 
tiga pria, tetapi sekarang ada lima, dia tiba-tiba melangkah ke 
piring.Bisakah dia mengukur jarak antara musuh dan dia 
berdasarkan jumlah orang di dojo dimana dia termasuk anak-anak? 


Saat Akane mencoba memahami situasinya, Yamada tiba-tiba 
berteriak, “Ini menyangkut jiwa reputasi prajurit Choshu! Ini duel 
antara Oishi Shinkage-Ryu dan Myoshin-Ryu! Siapa kamu? Apa 
yang membuat Anda berpikir Anda memenuhi syarat untuk campur 
tangan? ” 


“Oh, saya baru saja menemukan penginapan di sini.Meskipun 
samurai itu kasar, Zhang Heng mengatakan kepadanya kebenaran 
yang sebenarnya.“Oh? Jadi, Anda hanyalah parasit? Artinya kau 
salah satunya ? ” desis Yamada dengan kebencian. 


Samurai itu telah salah paham tentang dia, dan sebelum Zhang 


Heng bisa menjelaskan, Yamada membentak, “Kamu datang pada 
waktu yang tepat.Karena Anda berasal dari dojo ini, maka Anda 
memiliki andil dalam kejahatan wanita ini! Jika itu masalahnya, 
Anda berdua dapat membayar dengan nyawa Anda! “ 


“Tahan!” Akane bangkit dari tanah, memegangi tangan kanannya 
yang terluka. “Ini tidak ada hubungannya dengan dia.Aku lawanmu 
di sini! ” 


“Berhenti mengoceh.Jangan khawatir, tidak ada dari kalian yang 
akan lolos hari ini! ” Dengan rencananya yang dirumuskan dengan 
hati-hati sekarang dibatalkan, Yamada marah.Dia malah akan 
menumpahkan semua kepura-puraan keramahan daripada terus 
mengoceh. 


Tanpa sepatah kata pun, samurai itu mengangkat katananya dengan 
ancaman. 


“Mungkin juga!” Zhang Heng melirik Akane, menyuruhnya 
mundur.Kemudian dia melihat ke arah Yamada dan berkata, “Tidak 
seperti wanita ini, saya berjuang untuk membunuh.Setelah 
pedangku meninggalkan sarungnya, aku khawatir pedang itu tidak 
akan berakhir baik untukmu.Anda dan saya berada di level yang 
berbeda.Karena Anda sudah mendapatkan kemenangan yang Anda 
inginkan, keluhan kemarin seharusnya sudah diselesaikan.Mengapa 
kita tidak semua mundur selangkah? ” 


Berani sekali! 


Yamada mendongak dan tertawa histeris seolah baru saja 
mendengar lelucon paling lucu. “Bahkan master dojo-mu kalah 
dariku.Namun, ini dia, parasit, membuat pernyataan yang begitu 
tinggi.Tawa Yamada tiba-tiba berhenti, dan dia menatap mata 
Zhang Heng, mengucapkan setiap kata, “Saya harap ilmu pedang 
Anda setengah sekuat mulut Anda, jika tidak, Anda bahkan bisa 
bertahan sepuluh langkah.” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya.“Sepuluh terlalu 
banyak.Saya hanya perlu tiga langkah untuk mengalahkan Anda.” 


Dia belum pernah melawan Yamada, tapi dia sudah melihat 
pertarungan samurai dua kali dan agak akrab dengan Oishi 
Shinkage-Ryu.Selain itu, dia juga berkesempatan untuk mengamati 
beberapa gaya dan kecenderungan Yamada. 


Saat Akane dan Yamada bertarung, Zhang Heng membayangkan 
dirinya dalam pertarungan dan memikirkan cara tercepat untuk 
mengalahkan lawannya.Tiga sepertinya angka yang lebih akurat. 


Yamada jelas berpikir sebaliknya.Baginya, ronin hanya mencoba 
mengacak-acak bulunya. 


Untuk saat ini, ini bisa menjadi tindakan balasan.Tetapi hanya yang 
lemah yang akan menggunakan trik lemah seperti itu untuk 
menutup celah antara mereka dan yang kuat, metode yang sama 
sekali tidak efektif dalam hal kekuatan sebenarnya. 


Selama dia tetap tenang, tenang, dan memberikan semua yang dia 
miliki, ronin sama sekali tidak memiliki peluang untuk 
melawannya.Dan itulah yang dilakukan Yamada. 


Dia mendorong kata-kata sial Zhang Heng ke belakang pikirannya, 
mengangkat senjatanya, dan menyerang ronin.Saat dia menyembur 
ke depan, dia memfokuskan pikirannya dan menghasilkan yang 
terbaik, bukan, gerakan terbaik kedua.Andai saja Susumu Oishi ada 
di sini, dia akan sangat terkesan. 


Zhang Heng, di sisi lain, tidak bereaksi.Dia bahkan tidak dalam 
posisi bertarung. 


Akane menahan napas. 


Tepat saat Yamada tepat di depannya, Zhang Heng akhirnya 
bergerak.Itu bukanlah penampilan yang bagus, dan yang dia 
lakukan hanyalah mengangkat pedangnya untuk bertemu 
lawannya. 


Pandangan licik melewati mata Yamada.Dia sedang menunggu 
Zhang Heng melakukan hal itu.Tapi saat pedangnya berada di 
udara, Yamada tiba-tiba berubah dari menyerang menjadi menebas, 
dan dia menargetkan leher Zhang Heng.Jika berhasil, Zhang Heng 
mungkin tidak akan bisa menjaga kepalanya. 


Para penonton menghela nafas, tidak mengharapkan Zhang Heng 
mengubah langkah sederhana seperti itu menjadi sesuatu yang 
berseni.Namun, reaksi Zhang Heng cepat.Dia mengubah posisi 
pedangnya dari horizontal ke vertikal.Yamada senang 
melihatnya.Dia jarang bertemu orang yang lebih cepat darinya. 


Sayang sekali semuanya tidak berarti apa-apa pada akhirnya.Karena 
sebelum dia bergerak, dia menemukan tempat yang bagus.Bahkan 
jika pedang mereka bentrok lagi, dia bisa bergegas dan menusuk 
dada Zhang Heng. 


Tapi secara mendadak, dia mendengar Zhang Heng berkata, “Tiga 
gerakan.” 


Pedang berkilat, dan darah berceceran.Tangan kiri Yamada terayun- 
ayun di udara. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.555 


Bab 555: 555 
Bab 555 Apakah Mereka Ada Di Kyoto Sekarang? 


Semuanya terjadi dalam sekejap. Matsuo, Takahashi, dan yang 
lainnya masih mengagumi ilmu pedang Yamada yang luar biasa 
ketika, tanpa diduga, situasi Yamada tiba-tiba berguling ke bawah. 
Tidak ada transisi di tengah, dan Yamada, seorang samurai kecil 
tapi terkenal di antara pendukung Tobaku, sekarang menjadi 
lumpuh, melihat bagaimana tangan kirinya telah dipotong. 


Darah merah cerah menyembur keluar dari lukanya, memercik di 
Haori Zhang Heng yang sudah lama tidak dicuci. Noda darah 
membuat sosok Zhang Heng yang luar biasa tinggi terlihat lebih 
menakutkan sekarang. Matsuo dan Takahashi begitu terkejut 
dengan apa yang mereka lihat sehingga tanpa sadar mereka 
melangkah mundur. Mereka tidak berhenti sampai punggung 
mereka menabrak pagar kayu. Mereka dengan gugup melihat 
sekeliling, selalu siap untuk melarikan diri jika keadaan berubah 
menjadi buruk. Di sisi lain, murid Takeuchi tiba-tiba berkontraksi. 


Bahkan Yamada, kehilangan tangan kirinya, mungkin tidak 
menyadari apa yang baru saja terjadi. Menilai dari ekspresi 
wajahnya, dia sulit percaya bahwa dia kalah dalam pertempuran, 
mengingat dia lebih unggul sebelumnya. 


Takeuchi, seorang ahli pedang, hampir tidak bisa mengikuti 
serangan terakhir Zhang Heng sebagai pengamat. Begitulah cara dia 
menyadari bahwa pukulan terakhir Zhang Heng harus sangat kuat. 


Zhang Heng menangkap sedikit kemunduran antara perubahan 
gerakan pertama Yamada dan yang kedua, dan dia menyerang ke 
arahnya secepat yang dia bisa. Pada saat yang sama, dia 


menjentikkan pergelangan tangannya dengan sangat cepat hingga 
ujung katananya membentuk busur, sehingga menghindari serangan 
Yamada. Saat itu Yamada sedang mengayunkan katana di 
tangannya. Dari sudut pandang Takeuchi, sepertinya Yamada 
dengan sengaja menggerakkan pergelangan tangannya ke arah 
pedang lawannya. 


Takeuchi menarik napas dalam-dalam. Dia kagum dengan 
kecepatan luar biasa dan perhitungan akurat Zhang Heng. 
Sepertinya semua orang yang dia temui hari ini lebih baik darinya, 
dan baru setelah anggota tubuh yang terputus itu mendarat di 
lantai, Yamada menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak beres. 
Butir-butir keringat mulai terbentuk di dahinya saat rasa sakit di 
pergelangan tangan kirinya meningkat. Namun, harga diri seorang 
samurai berhenti menangis, dan dia berlutut karena rasa sakit yang 
melemahkan. Di tanah, dadanya naik-turun dengan keras, dan 
wajahnya seputih hantu. 


Dojo menjadi lebih sunyi dari sebelumnya, di mana suara jarum 
jatuh ke tanah bisa terdengar. Akane Koyama membuka mulutnya 
lebar-lebar, berdiri di sana sambil menatap kosong. Dia juga 
kesulitan memahami apa yang baru saja terjadi pada Yamada. 


Belum lama ini, dia mengkhawatirkan keselamatan Zhang Heng. 
Sebelum dia menyadarinya, dia sudah mengalahkan musuh yang 
menakutkan di depannya. Sebagai orang yang bertarung melawan 
Yamada dua kali, Akane Koyama mungkin adalah orang yang 
paling memenuhi syarat untuk membicarakan kekuatan Yamada 
yang sebenarnya. Meskipun Yamada ini mungkin tidak sebaik 
ayahnya, mereka tidak terlalu berjauhan. 


Dengan keterampilan seperti itu, dia bisa dianggap sebagai master 
ke mana pun dia pergi. Oleh karena itu, masuk akal jika dia kalah 
dalam pertempuran dengannya. Namun, guru seperti itu telah jatuh 
ke tangan seorang ronin yang kembali dari luar negeri. 


Akane Koyama belum pernah mengalami hal seperti ini 


sebelumnya. Pria di depannya, yang dia benci, sebenarnya adalah 
tuan yang tangguh. Setelah tiga langkah, Zhang Heng tidak berbalik 
untuk memeriksa Yamada. 


Dia kemudian berbicara dengan Koyama Akane, “Maaf. ” 


“Hah? Apa, apa yang kamu minta maaf? ” 


“Untuk mengotori lantai dojo-mu. Zhang Heng menunjuk ke darah 
di tanah, mengirimkan tatapan tajam ke Matsuo, Takahashi, dan 
yang lainnya. Keduanya berharap mereka bisa mengubah diri 
mereka menjadi cacing tanah yang menggali jauh ke dalam tanah. 
Samurai Domain Choshu lainnya dengan Takeuchi merasa ngeri 
dengan apa yang dia saksikan juga. Pada akhirnya, Zhang Heng 
akhirnya mengarahkan pandangannya pada Takeuchi. Dia bisa 
melihat bahwa pria di depannya mungkin adalah pemimpin 
kelompok samurai. Tampaknya mengalami beberapa kesulitan saat 
ini, dia hanya berdiri di sana, lengan terlipat dan tenggelam dalam 
pikirannya. Zhang Heng mengangkat alisnya dan bertanya, 
“Bagaimana menurutmu? Haruskah kita bertarung? “ 


Takeuchi terlihat sangat tertekan. 


“Kupikir... aku mungkin tidak bisa mengalahkanmu. Tapi orang 
bodoh itu terus berbicara tentang menghina samurai dari Domain 
Choshu sebelumnya. Kurasa tidak pantas kita pergi begitu saja. ” 


Mendengar itu, hati Matsuo dan Takahashi menjadi lebih dingin. 
Keyakinan yang masih mendukung mereka adalah bahwa Takeuchi 
lebih baik dari Yamada. Meskipun Takeuchi tidak seseram Zhang 
Heng, dia mengalahkan Yamada dengan mudah sebelumnya. 
Mungkin, pertempuran lain akan muncul? 


Tapi sekarang, Takeuchi sendiri mengakui kalau dirinya lebih 
rendah dari Zhang Heng. Harapan satu-satunya sekarang telah 


hancur. “Oh, apakah Anda memiliki master di Domain Choushu?” 
tanya Zhang Heng. 


te 


“Tentu saja! Meski Yamada cukup terkenal, dia tidak sekuat aku! ” 
sembur Takeuchi, “Meski aku tidak seburuk itu, masih banyak yang 
lebih baik dariku. ” 


Zhang Heng sepertinya tertarik saat mendengar ini. “Apakah orang- 
orang itu di Kyoto sekarang?” 


“Yah... Kebanyakan orang masih berada di Domain Choshu, tapi 
kebanyakan master sekarang berkumpul di Kyoto pada masa-masa 
sulit ini. Pria ditakdirkan untuk membuat prestasi besar. Memang, 
banyak orang yang bepergian ke Kyoto sekarang. Takeuchi 
mengangguk. 


“Bagus! Bisakah kamu kembali dan memberi tahu orang-orang itu 
bahwa jika mereka ingin membalas dendam pada pria ini, 
datanglah ke dojo ini untuk mencariku. Saya di sini menunggu 
mereka, ”lanjut Zhang Heng. 


“Senang melakukannya!” Takeuchi menampar pahanya. “Aku benar 
tentang kamu! Kalau begitu, sampai jumpa di lain hari. ” 


Setelah dia selesai berbicara, dia menatap Matsuo dan Takahashi 
dan menyuruh mereka pergi dengan Yamada yang terluka. 


Saat keluar dari dojo, Takeuchi meminta Matsuo dan Takahashi 
untuk mengirim Yamada ke rumah sakit untuk dirawat. Sementara 
itu, Takeuchi dan rekannya bergegas mencari kepala Domain 
Choshu di Kyoto. 


Yamada dan orang-orangnya dengan agresif datang ke dojo, tetapi 
ketika mereka pergi, mereka menjadi kotor. Saat rombongan pergi, 
Akane Koyama akhirnya menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak 
beres. “Hei, kenapa kamu menyuruh mereka datang ke dojoku 
sekarang? Pikirkan saya perlu lebih banyak hal buruk terjadi di 
sini? ” Zhang Heng merentangkan tangannya. “Tidak ada yang bisa 
saya lakukan tentang itu. Saya tinggal di sini sekarang. Sejak saya 
memulainya, saya akan memastikan bahwa saya akan bertanggung 
jawab untuk mengakhirinya. Tidak ada yang perlu Anda 
khawatirkan. Tidak peduli siapa yang datang berikutnya, saya akan 
menangani mereka secara pribadi. Tidak perlu terlalu pesimis. 
Sejujurnya, dojo Anda bobrok... tidak bisa lebih buruk dari ini. 
Mungkin setelah kejadian ini, Mungkin dojo Anda akan menjadi 
terkenal di Kyoto setelah kejadian ini. ” 


Zhang Heng tidak terganggu olehnya. Bagaimanapun juga, dia ada 
di sini untuk menantang para master di Kyoto. Tujuannya adalah 
untuk mencari keberadaan katana yang terkenal itu. Mengatakan 
bahwa dia adalah bagian dari dojo Akane Koyama hanya untuk 
memuluskan segalanya untuknya. “... Tapi kamu bukan dari dojo 
ku. “Akane Koyama tampak tak berdaya,” Jangan 
mencampuradukkan masalah ini. Saya sangat bersyukur Anda 
menyelamatkan hidup saya. Saya akan menemukan cara untuk 
membalas Anda. Bagaimana kalau saya memberikan pembebasan 
sewa Anda... Meskipun Myoshin-Ryi hanyalah sekte kecil dan tidak 
terkenal di Kyoto, saya tidak akan membiarkan orang luar 
membantu saya meningkatkan reputasi dojo ini. Mungkin terlihat 
bodoh, tapi inilah prinsip saya. Saya tidak akan menganggap Anda 
bertanggung jawab untuk mengambil keuntungan dari dojo ini. 
Menilai dari caramu bertarung, aku yakin senseimu pasti orang 
hebat. Akankah dia mengizinkanmu untuk bergabung dengan sekte 
lain? “ 


“Nya? Saya pikir dia harus baik-baik saja dengan itu. Zhang Heng 
memikirkannya dengan hati-hati sebelum dia menjawab Akane 
Koyama. Dia mengasah ilmu pedangnya dari pencarian Layar 
Hitam. Anne hampir tidak memenuhi syarat untuk disebut sensei 
Zhang Heng. Bagaimanapun, Zhang Heng berlatih dengan Anne 
untuk suatu periode, dan mereka biasanya menggunakan sparing 


untuk belajar dari satu sama lain. Bagi Anne, teknik pedang yang 
memungkinkannya membunuh musuhnya itu bagus. 


“Jika Anda benar-benar peduli tentang hal semacam ini, maka 
biarkan saya bergabung dengan sekte Anda,” Zhang Heng 
mengusulkan solusi. 


“Eh? ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 555: 555 Bab 555 Apakah Mereka Ada Di Kyoto Sekarang? 


Semuanya terjadi dalam sekejap.Matsuo, Takahashi, dan yang 
lainnya masih mengagumi ilmu pedang Yamada yang luar biasa 
ketika, tanpa diduga, situasi Yamada tiba-tiba berguling ke 
bawah.Tidak ada transisi di tengah, dan Yamada, seorang samurai 
kecil tapi terkenal di antara pendukung Tobaku, sekarang menjadi 
lumpuh, melihat bagaimana tangan kirinya telah dipotong. 


Darah merah cerah menyembur keluar dari lukanya, memercik di 
Haori Zhang Heng yang sudah lama tidak dicuci.Noda darah 
membuat sosok Zhang Heng yang luar biasa tinggi terlihat lebih 
menakutkan sekarang.Matsuo dan Takahashi begitu terkejut dengan 
apa yang mereka lihat sehingga tanpa sadar mereka melangkah 
mundur.Mereka tidak berhenti sampai punggung mereka menabrak 
pagar kayu.Mereka dengan gugup melihat sekeliling, selalu siap 
untuk melarikan diri jika keadaan berubah menjadi buruk.Di sisi 
lain, murid Takeuchi tiba-tiba berkontraksi. 


Bahkan Yamada, kehilangan tangan kirinya, mungkin tidak 
menyadari apa yang baru saja terjadi.Menilai dari ekspresi 
wajahnya, dia sulit percaya bahwa dia kalah dalam pertempuran, 
mengingat dia lebih unggul sebelumnya. 


Takeuchi, seorang ahli pedang, hampir tidak bisa mengikuti 
serangan terakhir Zhang Heng sebagai pengamat.Begitulah cara dia 
menyadari bahwa pukulan terakhir Zhang Heng harus sangat kuat. 


Zhang Heng menangkap sedikit kemunduran antara perubahan 
gerakan pertama Yamada dan yang kedua, dan dia menyerang ke 
arahnya secepat yang dia bisa.Pada saat yang sama, dia 
menjentikkan pergelangan tangannya dengan sangat cepat hingga 
ujung katananya membentuk busur, sehingga menghindari serangan 
Yamada.Saat itu Yamada sedang mengayunkan katana di 
tangannya.Dari sudut pandang Takeuchi, sepertinya Yamada 
dengan sengaja menggerakkan pergelangan tangannya ke arah 
pedang lawannya. 


Takeuchi menarik napas dalam-dalam.Dia kagum dengan kecepatan 
luar biasa dan perhitungan akurat Zhang Heng.Sepertinya semua 
orang yang dia temui hari ini lebih baik darinya, dan baru setelah 
anggota tubuh yang terputus itu mendarat di lantai, Yamada 
menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak beres.Butir-butir keringat 
mulai terbentuk di dahinya saat rasa sakit di pergelangan tangan 
kirinya meningkat.Namun, harga diri seorang samurai berhenti 
menangis, dan dia berlutut karena rasa sakit yang melemahkan.Di 
tanah, dadanya naik-turun dengan keras, dan wajahnya seputih 
hantu. 


Dojo menjadi lebih sunyi dari sebelumnya, di mana suara jarum 
jatuh ke tanah bisa terdengar.Akane Koyama membuka mulutnya 
lebar-lebar, berdiri di sana sambil menatap kosong.Dia juga 
kesulitan memahami apa yang baru saja terjadi pada Yamada. 


Belum lama ini, dia mengkhawatirkan keselamatan Zhang 
Heng.Sebelum dia menyadarinya, dia sudah mengalahkan musuh 


yang menakutkan di depannya.Sebagai orang yang bertarung 
melawan Yamada dua kali, Akane Koyama mungkin adalah orang 
yang paling memenuhi syarat untuk membicarakan kekuatan 
Yamada yang sebenarnya.Meskipun Yamada ini mungkin tidak 
sebaik ayahnya, mereka tidak terlalu berjauhan. 


Dengan keterampilan seperti itu, dia bisa dianggap sebagai master 
ke mana pun dia pergi.Oleh karena itu, masuk akal jika dia kalah 
dalam pertempuran dengannya.Namun, guru seperti itu telah jatuh 
ke tangan seorang ronin yang kembali dari luar negeri. 


Akane Koyama belum pernah mengalami hal seperti ini 
sebelumnya.Pria di depannya, yang dia benci, sebenarnya adalah 
tuan yang tangguh.Setelah tiga langkah, Zhang Heng tidak berbalik 
untuk memeriksa Yamada. 


Dia kemudian berbicara dengan Koyama Akane, “Maaf.” 


“Hah? Apa, apa yang kamu minta maaf? ” 


“Untuk mengotori lantai dojo-mu.Zhang Heng menunjuk ke darah 
di tanah, mengirimkan tatapan tajam ke Matsuo, Takahashi, dan 
yang lainnya.Keduanya berharap mereka bisa mengubah diri 
mereka menjadi cacing tanah yang menggali jauh ke dalam 
tanah.Samurai Domain Choshu lainnya dengan Takeuchi merasa 
ngeri dengan apa yang dia saksikan juga.Pada akhirnya, Zhang 
Heng akhirnya mengarahkan pandangannya pada Takeuchi.Dia bisa 
melihat bahwa pria di depannya mungkin adalah pemimpin 
kelompok samurai.Tampaknya mengalami beberapa kesulitan saat 
ini, dia hanya berdiri di sana, lengan terlipat dan tenggelam dalam 
pikirannya.Zhang Heng mengangkat alisnya dan bertanya, 
“Bagaimana menurutmu? Haruskah kita bertarung? “ 


Takeuchi terlihat sangat tertekan. 


“Kupikir... aku mungkin tidak bisa mengalahkanmu.Tapi orang 
bodoh itu terus berbicara tentang menghina samurai dari Domain 
Choshu sebelumnya.Kurasa tidak pantas kita pergi begitu saja.” 


Mendengar itu, hati Matsuo dan Takahashi menjadi lebih 
dingin.Keyakinan yang masih mendukung mereka adalah bahwa 
Takeuchi lebih baik dari Yamada.Meskipun Takeuchi tidak seseram 
Zhang Heng, dia mengalahkan Yamada dengan mudah 
sebelumnya.Mungkin, pertempuran lain akan muncul? 


Tapi sekarang, Takeuchi sendiri mengakui kalau dirinya lebih 
rendah dari Zhang Heng.Harapan satu-satunya sekarang telah 
hancur.“Oh, apakah Anda memiliki master di Domain Choushu?” 
tanya Zhang Heng. 


te 


“Tentu saja! Meski Yamada cukup terkenal, dia tidak sekuat aku! ” 
sembur Takeuchi, “Meski aku tidak seburuk itu, masih banyak yang 
lebih baik dariku.” 


Zhang Heng sepertinya tertarik saat mendengar ini.“Apakah orang- 
orang itu di Kyoto sekarang?” 


“Yah... Kebanyakan orang masih berada di Domain Choshu, tapi 
kebanyakan master sekarang berkumpul di Kyoto pada masa-masa 
sulit ini.Pria ditakdirkan untuk membuat prestasi besar.Memang, 
banyak orang yang bepergian ke Kyoto sekarang.Takeuchi 
mengangguk. 


“Bagus! Bisakah kamu kembali dan memberi tahu orang-orang itu 
bahwa jika mereka ingin membalas dendam pada pria ini, 
datanglah ke dojo ini untuk mencariku.Saya di sini menunggu 
mereka, ”lanjut Zhang Heng. 


“Senang melakukannya!” Takeuchi menampar pahanya.“Aku benar 
tentang kamu! Kalau begitu, sampai jumpa di lain hari.” 


Setelah dia selesai berbicara, dia menatap Matsuo dan Takahashi 
dan menyuruh mereka pergi dengan Yamada yang terluka. 


Saat keluar dari dojo, Takeuchi meminta Matsuo dan Takahashi 
untuk mengirim Yamada ke rumah sakit untuk dirawat.Sementara 
itu, Takeuchi dan rekannya bergegas mencari kepala Domain 
Choshu di Kyoto. 


Yamada dan orang-orangnya dengan agresif datang ke dojo, tetapi 
ketika mereka pergi, mereka menjadi kotor.Saat rombongan pergi, 
Akane Koyama akhirnya menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak 
beres. “Hei, kenapa kamu menyuruh mereka datang ke dojoku 
sekarang? Pikirkan saya perlu lebih banyak hal buruk terjadi di 
sini? ” Zhang Heng merentangkan tangannya.“Tidak ada yang bisa 
saya lakukan tentang itu.Saya tinggal di sini sekarang.Sejak saya 
memulainya, saya akan memastikan bahwa saya akan bertanggung 
jawab untuk mengakhirinya.Tidak ada yang perlu Anda 
khawatirkan.Tidak peduli siapa yang datang berikutnya, saya akan 
menangani mereka secara pribadi.Tidak perlu terlalu 
pesimis.Sejujurnya, dojo Anda bobrok... tidak bisa lebih buruk dari 
ini.Mungkin setelah kejadian ini, Mungkin dojo Anda akan menjadi 
terkenal di Kyoto setelah kejadian ini.” 


Zhang Heng tidak terganggu olehnya.Bagaimanapun juga, dia ada 
di sini untuk menantang para master di Kyoto.Tujuannya adalah 
untuk mencari keberadaan katana yang terkenal itu.Mengatakan 
bahwa dia adalah bagian dari dojo Akane Koyama hanya untuk 
memuluskan segalanya untuknya.“... Tapi kamu bukan dari dojo 
ku.“Akane Koyama tampak tak berdaya,” Jangan 
mencampuradukkan masalah ini.Saya sangat bersyukur Anda 
menyelamatkan hidup saya.Saya akan menemukan cara untuk 
membalas Anda.Bagaimana kalau saya memberikan pembebasan 
sewa Anda... Meskipun Myoshin-Ryi hanyalah sekte kecil dan tidak 
terkenal di Kyoto, saya tidak akan membiarkan orang luar 


membantu saya meningkatkan reputasi dojo ini.Mungkin terlihat 
bodoh, tapi inilah prinsip saya.Saya tidak akan menganggap Anda 
bertanggung jawab untuk mengambil keuntungan dari dojo 
ini.Menilai dari caramu bertarung, aku yakin senseimu pasti orang 
hebat.Akankah dia mengizinkanmu untuk bergabung dengan sekte 
lain? “ 


“Nya? Saya pikir dia harus baik-baik saja dengan itu.Zhang Heng 
memikirkannya dengan hati-hati sebelum dia menjawab Akane 
Koyama.Dia mengasah ilmu pedangnya dari pencarian Layar 
Hitam.Anne hampir tidak memenuhi syarat untuk disebut sensei 
Zhang Heng.Bagaimanapun, Zhang Heng berlatih dengan Anne 
untuk suatu periode, dan mereka biasanya menggunakan sparing 
untuk belajar dari satu sama lain.Bagi Anne, teknik pedang yang 
memungkinkannya membunuh musuhnya itu bagus. 


“Jika Anda benar-benar peduli tentang hal semacam ini, maka 
biarkan saya bergabung dengan sekte Anda,” Zhang Heng 
mengusulkan solusi. 


“Eh? ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.555 


Bab 555: 555 
Bab 555 Apakah Mereka Ada Di Kyoto Sekarang? 


Semuanya terjadi dalam sekejap. Matsuo, Takahashi, dan yang 
lainnya masih mengagumi ilmu pedang Yamada yang luar biasa 
ketika, tanpa diduga, situasi Yamada tiba-tiba berguling ke bawah. 
Tidak ada transisi di tengah, dan Yamada, seorang samurai kecil 
tapi terkenal di antara pendukung Tobaku, sekarang menjadi 
lumpuh, melihat bagaimana tangan kirinya telah dipotong. 


Darah merah cerah menyembur keluar dari lukanya, memercik di 
Haori Zhang Heng yang sudah lama tidak dicuci. Noda darah 
membuat sosok Zhang Heng yang luar biasa tinggi terlihat lebih 
menakutkan sekarang. Matsuo dan Takahashi begitu terkejut 
dengan apa yang mereka lihat sehingga tanpa sadar mereka 
melangkah mundur. Mereka tidak berhenti sampai punggung 
mereka menabrak pagar kayu. Mereka dengan gugup melihat 
sekeliling, selalu siap untuk melarikan diri jika keadaan berubah 
menjadi buruk. Di sisi lain, murid Takeuchi tiba-tiba berkontraksi. 


Bahkan Yamada, kehilangan tangan kirinya, mungkin tidak 
menyadari apa yang baru saja terjadi. Menilai dari ekspresi 
wajahnya, dia sulit percaya bahwa dia kalah dalam pertempuran, 
mengingat dia lebih unggul sebelumnya. 


Takeuchi, seorang ahli pedang, hampir tidak bisa mengikuti 
serangan terakhir Zhang Heng sebagai pengamat. Begitulah cara dia 
menyadari bahwa pukulan terakhir Zhang Heng harus sangat kuat. 


Zhang Heng menangkap sedikit kemunduran antara perubahan 
gerakan pertama Yamada dan yang kedua, dan dia menyerang ke 
arahnya secepat yang dia bisa. Pada saat yang sama, dia 


menjentikkan pergelangan tangannya dengan sangat cepat hingga 
ujung katananya membentuk busur, sehingga menghindari serangan 
Yamada. Saat itu Yamada sedang mengayunkan katana di 
tangannya. Dari sudut pandang Takeuchi, sepertinya Yamada 
dengan sengaja menggerakkan pergelangan tangannya ke arah 
pedang lawannya. 


Takeuchi menarik napas dalam-dalam. Dia kagum dengan 
kecepatan luar biasa dan perhitungan akurat Zhang Heng. 
Sepertinya semua orang yang dia temui hari ini lebih baik darinya, 
dan baru setelah anggota tubuh yang terputus itu mendarat di 
lantai, Yamada menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak beres. 
Butir-butir keringat mulai terbentuk di dahinya saat rasa sakit di 
pergelangan tangan kirinya meningkat. Namun, harga diri seorang 
samurai berhenti menangis, dan dia berlutut karena rasa sakit yang 
melemahkan. Di tanah, dadanya naik-turun dengan keras, dan 
wajahnya seputih hantu. 


Dojo menjadi lebih sunyi dari sebelumnya, di mana suara jarum 
jatuh ke tanah bisa terdengar. Akane Koyama membuka mulutnya 
lebar-lebar, berdiri di sana sambil menatap kosong. Dia juga 
kesulitan memahami apa yang baru saja terjadi pada Yamada. 


Belum lama ini, dia mengkhawatirkan keselamatan Zhang Heng. 
Sebelum dia menyadarinya, dia sudah mengalahkan musuh yang 
menakutkan di depannya. Sebagai orang yang bertarung melawan 
Yamada dua kali, Akane Koyama mungkin adalah orang yang 
paling memenuhi syarat untuk membicarakan kekuatan Yamada 
yang sebenarnya. Meskipun Yamada ini mungkin tidak sebaik 
ayahnya, mereka tidak terlalu berjauhan. 


Dengan keterampilan seperti itu, dia bisa dianggap sebagai master 
ke mana pun dia pergi. Oleh karena itu, masuk akal jika dia kalah 
dalam pertempuran dengannya. Namun, guru seperti itu telah jatuh 
ke tangan seorang ronin yang kembali dari luar negeri. 


Akane Koyama belum pernah mengalami hal seperti ini 


sebelumnya. Pria di depannya, yang dia benci, sebenarnya adalah 
tuan yang tangguh. Setelah tiga langkah, Zhang Heng tidak berbalik 
untuk memeriksa Yamada. 


Dia kemudian berbicara dengan Koyama Akane, “Maaf. ” 


“Hah? Apa, apa yang kamu minta maaf? ” 


“Untuk mengotori lantai dojo-mu. Zhang Heng menunjuk ke darah 
di tanah, mengirimkan tatapan tajam ke Matsuo, Takahashi, dan 
yang lainnya. Keduanya berharap mereka bisa mengubah diri 
mereka menjadi cacing tanah yang menggali jauh ke dalam tanah. 
Samurai Domain Choshu lainnya dengan Takeuchi merasa ngeri 
dengan apa yang dia saksikan juga. Pada akhirnya, Zhang Heng 
akhirnya mengarahkan pandangannya pada Takeuchi. Dia bisa 
melihat bahwa pria di depannya mungkin adalah pemimpin 
kelompok samurai. Tampaknya mengalami beberapa kesulitan saat 
ini, dia hanya berdiri di sana, lengan terlipat dan tenggelam dalam 
pikirannya. Zhang Heng mengangkat alisnya dan bertanya, 
“Bagaimana menurutmu? Haruskah kita bertarung? “ 


Takeuchi terlihat sangat tertekan. 


“Kupikir... aku mungkin tidak bisa mengalahkanmu. Tapi orang 
bodoh itu terus berbicara tentang menghina samurai dari Domain 
Choshu sebelumnya. Kurasa tidak pantas kita pergi begitu saja. ” 


Mendengar itu, hati Matsuo dan Takahashi menjadi lebih dingin. 
Keyakinan yang masih mendukung mereka adalah bahwa Takeuchi 
lebih baik dari Yamada. Meskipun Takeuchi tidak seseram Zhang 
Heng, dia mengalahkan Yamada dengan mudah sebelumnya. 
Mungkin, pertempuran lain akan muncul? 


Tapi sekarang, Takeuchi sendiri mengakui kalau dirinya lebih 
rendah dari Zhang Heng. Harapan satu-satunya sekarang telah 


hancur. “Oh, apakah Anda memiliki master di Domain Choushu?” 
tanya Zhang Heng. 


te 


“Tentu saja! Meski Yamada cukup terkenal, dia tidak sekuat aku! ” 
sembur Takeuchi, “Meski aku tidak seburuk itu, masih banyak yang 
lebih baik dariku. ” 


Zhang Heng sepertinya tertarik saat mendengar ini. “Apakah orang- 
orang itu di Kyoto sekarang?” 


“Yah... Kebanyakan orang masih berada di Domain Choshu, tapi 
kebanyakan master sekarang berkumpul di Kyoto pada masa-masa 
sulit ini. Pria ditakdirkan untuk membuat prestasi besar. Memang, 
banyak orang yang bepergian ke Kyoto sekarang. Takeuchi 
mengangguk. 


“Bagus! Bisakah kamu kembali dan memberi tahu orang-orang itu 
bahwa jika mereka ingin membalas dendam pada pria ini, 
datanglah ke dojo ini untuk mencariku. Saya di sini menunggu 
mereka, ”lanjut Zhang Heng. 


“Senang melakukannya!” Takeuchi menampar pahanya. “Aku benar 
tentang kamu! Kalau begitu, sampai jumpa di lain hari. ” 


Setelah dia selesai berbicara, dia menatap Matsuo dan Takahashi 
dan menyuruh mereka pergi dengan Yamada yang terluka. 


Saat keluar dari dojo, Takeuchi meminta Matsuo dan Takahashi 
untuk mengirim Yamada ke rumah sakit untuk dirawat. Sementara 
itu, Takeuchi dan rekannya bergegas mencari kepala Domain 
Choshu di Kyoto. 


Yamada dan orang-orangnya dengan agresif datang ke dojo, tetapi 
ketika mereka pergi, mereka menjadi kotor. Saat rombongan pergi, 
Akane Koyama akhirnya menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak 
beres. “Hei, kenapa kamu menyuruh mereka datang ke dojoku 
sekarang? Pikirkan saya perlu lebih banyak hal buruk terjadi di 
sini? ” Zhang Heng merentangkan tangannya. “Tidak ada yang bisa 
saya lakukan tentang itu. Saya tinggal di sini sekarang. Sejak saya 
memulainya, saya akan memastikan bahwa saya akan bertanggung 
jawab untuk mengakhirinya. Tidak ada yang perlu Anda 
khawatirkan. Tidak peduli siapa yang datang berikutnya, saya akan 
menangani mereka secara pribadi. Tidak perlu terlalu pesimis. 
Sejujurnya, dojo Anda bobrok... tidak bisa lebih buruk dari ini. 
Mungkin setelah kejadian ini, Mungkin dojo Anda akan menjadi 
terkenal di Kyoto setelah kejadian ini. ” 


Zhang Heng tidak terganggu olehnya. Bagaimanapun juga, dia ada 
di sini untuk menantang para master di Kyoto. Tujuannya adalah 
untuk mencari keberadaan katana yang terkenal itu. Mengatakan 
bahwa dia adalah bagian dari dojo Akane Koyama hanya untuk 
memuluskan segalanya untuknya. “... Tapi kamu bukan dari dojo 
ku. “Akane Koyama tampak tak berdaya,” Jangan 
mencampuradukkan masalah ini. Saya sangat bersyukur Anda 
menyelamatkan hidup saya. Saya akan menemukan cara untuk 
membalas Anda. Bagaimana kalau saya memberikan pembebasan 
sewa Anda... Meskipun Myoshin-Ryi hanyalah sekte kecil dan tidak 
terkenal di Kyoto, saya tidak akan membiarkan orang luar 
membantu saya meningkatkan reputasi dojo ini. Mungkin terlihat 
bodoh, tapi inilah prinsip saya. Saya tidak akan menganggap Anda 
bertanggung jawab untuk mengambil keuntungan dari dojo ini. 
Menilai dari caramu bertarung, aku yakin senseimu pasti orang 
hebat. Akankah dia mengizinkanmu untuk bergabung dengan sekte 
lain? “ 


“Nya? Saya pikir dia harus baik-baik saja dengan itu. Zhang Heng 
memikirkannya dengan hati-hati sebelum dia menjawab Akane 
Koyama. Dia mengasah ilmu pedangnya dari pencarian Layar 
Hitam. Anne hampir tidak memenuhi syarat untuk disebut sensei 
Zhang Heng. Bagaimanapun, Zhang Heng berlatih dengan Anne 
untuk suatu periode, dan mereka biasanya menggunakan sparing 


untuk belajar dari satu sama lain. Bagi Anne, teknik pedang yang 
memungkinkannya membunuh musuhnya itu bagus. 


“Jika Anda benar-benar peduli tentang hal semacam ini, maka 
biarkan saya bergabung dengan sekte Anda,” Zhang Heng 
mengusulkan solusi. 


“Eh? ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 555: 555 Bab 555 Apakah Mereka Ada Di Kyoto Sekarang? 


Semuanya terjadi dalam sekejap.Matsuo, Takahashi, dan yang 
lainnya masih mengagumi ilmu pedang Yamada yang luar biasa 
ketika, tanpa diduga, situasi Yamada tiba-tiba berguling ke 
bawah.Tidak ada transisi di tengah, dan Yamada, seorang samurai 
kecil tapi terkenal di antara pendukung Tobaku, sekarang menjadi 
lumpuh, melihat bagaimana tangan kirinya telah dipotong. 


Darah merah cerah menyembur keluar dari lukanya, memercik di 
Haori Zhang Heng yang sudah lama tidak dicuci.Noda darah 
membuat sosok Zhang Heng yang luar biasa tinggi terlihat lebih 
menakutkan sekarang.Matsuo dan Takahashi begitu terkejut dengan 
apa yang mereka lihat sehingga tanpa sadar mereka melangkah 
mundur.Mereka tidak berhenti sampai punggung mereka menabrak 
pagar kayu.Mereka dengan gugup melihat sekeliling, selalu siap 
untuk melarikan diri jika keadaan berubah menjadi buruk.Di sisi 
lain, murid Takeuchi tiba-tiba berkontraksi. 


Bahkan Yamada, kehilangan tangan kirinya, mungkin tidak 
menyadari apa yang baru saja terjadi.Menilai dari ekspresi 
wajahnya, dia sulit percaya bahwa dia kalah dalam pertempuran, 
mengingat dia lebih unggul sebelumnya. 


Takeuchi, seorang ahli pedang, hampir tidak bisa mengikuti 
serangan terakhir Zhang Heng sebagai pengamat.Begitulah cara dia 
menyadari bahwa pukulan terakhir Zhang Heng harus sangat kuat. 


Zhang Heng menangkap sedikit kemunduran antara perubahan 
gerakan pertama Yamada dan yang kedua, dan dia menyerang ke 
arahnya secepat yang dia bisa.Pada saat yang sama, dia 
menjentikkan pergelangan tangannya dengan sangat cepat hingga 
ujung katananya membentuk busur, sehingga menghindari serangan 
Yamada.Saat itu Yamada sedang mengayunkan katana di 
tangannya.Dari sudut pandang Takeuchi, sepertinya Yamada 
dengan sengaja menggerakkan pergelangan tangannya ke arah 
pedang lawannya. 


Takeuchi menarik napas dalam-dalam.Dia kagum dengan kecepatan 
luar biasa dan perhitungan akurat Zhang Heng.Sepertinya semua 
orang yang dia temui hari ini lebih baik darinya, dan baru setelah 
anggota tubuh yang terputus itu mendarat di lantai, Yamada 
menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak beres.Butir-butir keringat 
mulai terbentuk di dahinya saat rasa sakit di pergelangan tangan 
kirinya meningkat.Namun, harga diri seorang samurai berhenti 
menangis, dan dia berlutut karena rasa sakit yang melemahkan.Di 
tanah, dadanya naik-turun dengan keras, dan wajahnya seputih 
hantu. 


Dojo menjadi lebih sunyi dari sebelumnya, di mana suara jarum 
jatuh ke tanah bisa terdengar.Akane Koyama membuka mulutnya 
lebar-lebar, berdiri di sana sambil menatap kosong.Dia juga 
kesulitan memahami apa yang baru saja terjadi pada Yamada. 


Belum lama ini, dia mengkhawatirkan keselamatan Zhang 
Heng.Sebelum dia menyadarinya, dia sudah mengalahkan musuh 


yang menakutkan di depannya.Sebagai orang yang bertarung 
melawan Yamada dua kali, Akane Koyama mungkin adalah orang 
yang paling memenuhi syarat untuk membicarakan kekuatan 
Yamada yang sebenarnya.Meskipun Yamada ini mungkin tidak 
sebaik ayahnya, mereka tidak terlalu berjauhan. 


Dengan keterampilan seperti itu, dia bisa dianggap sebagai master 
ke mana pun dia pergi.Oleh karena itu, masuk akal jika dia kalah 
dalam pertempuran dengannya.Namun, guru seperti itu telah jatuh 
ke tangan seorang ronin yang kembali dari luar negeri. 


Akane Koyama belum pernah mengalami hal seperti ini 
sebelumnya.Pria di depannya, yang dia benci, sebenarnya adalah 
tuan yang tangguh.Setelah tiga langkah, Zhang Heng tidak berbalik 
untuk memeriksa Yamada. 


Dia kemudian berbicara dengan Koyama Akane, “Maaf.” 


“Hah? Apa, apa yang kamu minta maaf? ” 


“Untuk mengotori lantai dojo-mu.Zhang Heng menunjuk ke darah 
di tanah, mengirimkan tatapan tajam ke Matsuo, Takahashi, dan 
yang lainnya.Keduanya berharap mereka bisa mengubah diri 
mereka menjadi cacing tanah yang menggali jauh ke dalam 
tanah.Samurai Domain Choshu lainnya dengan Takeuchi merasa 
ngeri dengan apa yang dia saksikan juga.Pada akhirnya, Zhang 
Heng akhirnya mengarahkan pandangannya pada Takeuchi.Dia bisa 
melihat bahwa pria di depannya mungkin adalah pemimpin 
kelompok samurai.Tampaknya mengalami beberapa kesulitan saat 
ini, dia hanya berdiri di sana, lengan terlipat dan tenggelam dalam 
pikirannya.Zhang Heng mengangkat alisnya dan bertanya, 
“Bagaimana menurutmu? Haruskah kita bertarung? “ 


Takeuchi terlihat sangat tertekan. 


“Kupikir... aku mungkin tidak bisa mengalahkanmu.Tapi orang 
bodoh itu terus berbicara tentang menghina samurai dari Domain 
Choshu sebelumnya.Kurasa tidak pantas kita pergi begitu saja.” 


Mendengar itu, hati Matsuo dan Takahashi menjadi lebih 
dingin.Keyakinan yang masih mendukung mereka adalah bahwa 
Takeuchi lebih baik dari Yamada.Meskipun Takeuchi tidak seseram 
Zhang Heng, dia mengalahkan Yamada dengan mudah 
sebelumnya.Mungkin, pertempuran lain akan muncul? 


Tapi sekarang, Takeuchi sendiri mengakui kalau dirinya lebih 
rendah dari Zhang Heng.Harapan satu-satunya sekarang telah 
hancur.“Oh, apakah Anda memiliki master di Domain Choushu?” 
tanya Zhang Heng. 


te 


“Tentu saja! Meski Yamada cukup terkenal, dia tidak sekuat aku! ” 
sembur Takeuchi, “Meski aku tidak seburuk itu, masih banyak yang 
lebih baik dariku.” 


Zhang Heng sepertinya tertarik saat mendengar ini.“Apakah orang- 
orang itu di Kyoto sekarang?” 


“Yah... Kebanyakan orang masih berada di Domain Choshu, tapi 
kebanyakan master sekarang berkumpul di Kyoto pada masa-masa 
sulit ini.Pria ditakdirkan untuk membuat prestasi besar.Memang, 
banyak orang yang bepergian ke Kyoto sekarang.Takeuchi 
mengangguk. 


“Bagus! Bisakah kamu kembali dan memberi tahu orang-orang itu 
bahwa jika mereka ingin membalas dendam pada pria ini, 
datanglah ke dojo ini untuk mencariku.Saya di sini menunggu 
mereka, ”lanjut Zhang Heng. 


“Senang melakukannya!” Takeuchi menampar pahanya.“Aku benar 
tentang kamu! Kalau begitu, sampai jumpa di lain hari.” 


Setelah dia selesai berbicara, dia menatap Matsuo dan Takahashi 
dan menyuruh mereka pergi dengan Yamada yang terluka. 


Saat keluar dari dojo, Takeuchi meminta Matsuo dan Takahashi 
untuk mengirim Yamada ke rumah sakit untuk dirawat.Sementara 
itu, Takeuchi dan rekannya bergegas mencari kepala Domain 
Choshu di Kyoto. 


Yamada dan orang-orangnya dengan agresif datang ke dojo, tetapi 
ketika mereka pergi, mereka menjadi kotor.Saat rombongan pergi, 
Akane Koyama akhirnya menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak 
beres. “Hei, kenapa kamu menyuruh mereka datang ke dojoku 
sekarang? Pikirkan saya perlu lebih banyak hal buruk terjadi di 
sini? ” Zhang Heng merentangkan tangannya.“Tidak ada yang bisa 
saya lakukan tentang itu.Saya tinggal di sini sekarang.Sejak saya 
memulainya, saya akan memastikan bahwa saya akan bertanggung 
jawab untuk mengakhirinya.Tidak ada yang perlu Anda 
khawatirkan.Tidak peduli siapa yang datang berikutnya, saya akan 
menangani mereka secara pribadi.Tidak perlu terlalu 
pesimis.Sejujurnya, dojo Anda bobrok... tidak bisa lebih buruk dari 
ini.Mungkin setelah kejadian ini, Mungkin dojo Anda akan menjadi 
terkenal di Kyoto setelah kejadian ini.” 


Zhang Heng tidak terganggu olehnya.Bagaimanapun juga, dia ada 
di sini untuk menantang para master di Kyoto.Tujuannya adalah 
untuk mencari keberadaan katana yang terkenal itu.Mengatakan 
bahwa dia adalah bagian dari dojo Akane Koyama hanya untuk 
memuluskan segalanya untuknya.“... Tapi kamu bukan dari dojo 
ku.“Akane Koyama tampak tak berdaya,” Jangan 
mencampuradukkan masalah ini.Saya sangat bersyukur Anda 
menyelamatkan hidup saya.Saya akan menemukan cara untuk 
membalas Anda.Bagaimana kalau saya memberikan pembebasan 
sewa Anda... Meskipun Myoshin-Ryi hanyalah sekte kecil dan tidak 
terkenal di Kyoto, saya tidak akan membiarkan orang luar 


membantu saya meningkatkan reputasi dojo ini.Mungkin terlihat 
bodoh, tapi inilah prinsip saya.Saya tidak akan menganggap Anda 
bertanggung jawab untuk mengambil keuntungan dari dojo 
ini.Menilai dari caramu bertarung, aku yakin senseimu pasti orang 
hebat.Akankah dia mengizinkanmu untuk bergabung dengan sekte 
lain? “ 


“Nya? Saya pikir dia harus baik-baik saja dengan itu.Zhang Heng 
memikirkannya dengan hati-hati sebelum dia menjawab Akane 
Koyama.Dia mengasah ilmu pedangnya dari pencarian Layar 
Hitam.Anne hampir tidak memenuhi syarat untuk disebut sensei 
Zhang Heng.Bagaimanapun, Zhang Heng berlatih dengan Anne 
untuk suatu periode, dan mereka biasanya menggunakan sparing 
untuk belajar dari satu sama lain.Bagi Anne, teknik pedang yang 
memungkinkannya membunuh musuhnya itu bagus. 


“Jika Anda benar-benar peduli tentang hal semacam ini, maka 
biarkan saya bergabung dengan sekte Anda,” Zhang Heng 
mengusulkan solusi. 


“Eh? ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.556 


Bab 556: 556 
Bab 556 Nara Chameshi dan Panggang Bonito 


Zhang Heng mengangkat mangkuk nasi di depannya, 
meletakkannya di bawah hidungnya, dan menghirupnya. Nara 
Chameshi Akane Koyama memiliki aroma surgawi, campuran teh 
dan biji-bijian dengan sedikit garam dan anggur. 


Satu porsi Nara Chameshi memiliki lebih dari sekedar nasi di 
dalamnya. Biasanya, orang Jepang memasukkan millet, chestnut 
kering, beras ketan, kacang merah, dan kedelai goreng. Setelah 
diseduh dengan kaldu, biasanya disajikan dalam mangkuk yang 
dipasangkan dengan acar dan sup tahu. Awalnya, Nara Chameshi 
adalah sesuatu yang hanya akan dimakan para biksu di Kuil Toda-ji 
dan Kofuku-ji di Nara. Namun, sejak itu ia mendapatkan banyak 
popularitas sejak disajikan kepada orang biasa. 


“Cobalah,” Akane Koyama meletakkan sendok kayu dan mendesak. 
“Saya harus.” 


Zhang Heng mengambil sumpitnya, mengambil acar lobak, dan 
mengunyahnya dengan Nara Chameshi panas yang mengepul. 
“Bagaimana itu?” Akane Koyama bertanya dengan gugup, duduk 
berlutut dan dengan penuh semangat mencondongkan tubuh ke 
depan. 


Zhang Heng tidak segera menjawabnya. Sebagai gantinya, dia 
menutup matanya, membiarkan dirinya menikmati rasa yang tersisa 
di antara bibir dan giginya. Setelah beberapa saat, dia membuka 
matanya. 


“Yah, ternyata itu sangat lezat. Aku tidak tahu kamu bisa memasak 
dengan baik. ” 


“Anda terlalu murah hati dengan pujian Anda. Saya 
mempelajarinya dari ayah saya, "kata Akane Koyama, lega setelah 
melihat reaksi Zhang Heng. 


“Bisakah ayahmu memasak?” 


“Ya, ayah saya pernah berkata bahwa memasak itu sama dengan 
ilmu pedang, sebuah bentuk kultivasi sendiri. Butuh kesabaran 
besar untuk mendapatkan hasil yang kami inginkan, ”lanjut Akane 
Koyama. 


Lima hari berlalu sejak Yamada dan anak buahnya datang untuk 
menantang Akane Koyama. Setelah samurai Domain Choshu 
mundur, Zhang Heng mengajukan diri untuk bergabung dengan 
Koyama Dojo. Namun, dia tidak setuju untuk segera 
mengizinkannya bergabung, mendesaknya untuk memikirkan 
kembali selama beberapa hari lagi. 


Menurut Akane Koyama, magang adalah salah satu peristiwa 
penting dalam hidup. Ketika sampai pada subjek itu, seseorang 
biasanya tidak disarankan untuk membuat keputusan yang terburu- 
buru. Selain itu, ilmu pedang Zhang Heng cukup tangguh bahkan 
ayahnya mungkin tidak akan memukulinya jika dia masih hidup. 
Karenanya, Akane Koyama tidak tahu apa lagi yang bisa dia ajarkan 
kepada Zhang Heng. Untuk berterima kasih padanya karena telah 
menyelamatkan hidupnya, dia mengundang Zhang Heng dengan 
memasak makanan sederhana untuknya. Selain Nara Chameshi, dia 
juga menyiapkan bonito panggang. Ikan segar dan kulitnya dibakar 
di atas api sampai memutih. Setelah itu, dia harus mencelupkannya 
ke dalam cuka dengan wasabi. Enak, itu adalah hidangan yang 
sangat populer di Kyoto. 


Matsuo Basho (ya, benar, master haiku Hihori yang terkenal) 


pernah berkata, “Bunga wisteria mekar / menekuk jari dan 
menunggu dengan sabar / ini adalah hari yang baik untuk makan 
bonito. “Haiku digunakan untuk mengungkapkan keinginannya 
untuk makan bonito. Ada juga yang mengatakan, “Saya akan 
menggadaikan istri saya untuk makan bonito. ” 


Ketika musim tahunan bonito tersedia di pasaran, harganya 
sebanding dengan emas. Dulu, hanya para jenderal yang diizinkan 
menikmatinya. 


Kini, giliran masyarakat yang menikmati bonito. Akane Koyama 
menghabiskan banyak uang untuk membuat makanan. Ditambah 
dengan subsidi anak-anak, dia telah sangat kurus, dia mungkin 
tidak akan bertahan lebih lama meskipun Zhang Heng baru saja 
memberikan uang sewa kepadanya. Pilihan terbaiknya adalah 
menutup dojo dan tinggal di Kyoto dengan uang sewa yang dia 
terima setiap bulan. Atau, dia bisa menikahi seseorang dan 
melahirkan seorang anak. Ini adalah kemungkinan yang tidak 
pernah dia pertimbangkan sebelumnya. 


Saat keduanya makan, seseorang tiba-tiba mengetuk pintu. 


Akane Koyoma memadamkan apinya. “Aku akan membuka pintu. 
Lanjutkan makan Anda. ” 


Dia kemudian berlari ke pintu depan dan ketika dia membukanya, 
berdiri di luar adalah pasangan yang tampak asing. 


“Bagaimana saya bisa membantu Anda berdua?” tanya Akane 
Koyama. 


Bahkan sebelum pria itu bisa mengucapkan sepatah kata pun, 
istrinya sudah berlutut sebagai ucapan terima kasih. 


“Hah?” 


Akane Koyama dibuat bingung dengan situasinya. Untungnya, pria 
itu dengan cepat menjelaskan, “Kami adalah orang tua Chiyo. 
Beberapa hari yang lalu, Anda menyelamatkan dua gadis kecil di 
pasar? Salah satunya adalah putri kami. ” 


“Iya . Aku ingat . Ini bukan masalah besar... Saya hanya melakukan 
yang terbaik untuk membantu mereka. ” 


Akane Koyama tampak sedikit malu saat berbicara dengan mereka. 
Di saat yang sama, dia juga melihat Chiyo bersembunyi di belakang 
orang tuanya. Yang terakhir memegang sebuah kotak dan sedikit 
malu juga. 


Mengambil kotak dari Chiyo, pria itu menyerahkannya kepada 
Akane Koyama. 


“Kami tahu kami tidak akan pernah bisa membalas budi Anda 
karena telah menyelamatkan putri kami. Saya harap Anda 
menerima hadiah kecil dari kami ini. ” 


Akane Koyama membuka kotak itu dan melihat wakizashi. 


“Nenek moyang saya adalah pandai besi terkenal di Ise, tapi saya 
malu memberi tahu siapa pun. Di generasi saya, saya hanya tahu 
cara membuat beberapa alat pertanian. Untungnya, wakizashi 
masih diturunkan kepadaku. Saya harap Anda dapat menemukan 
beberapa kegunaannya, ”kata pria itu. 


“Ini terlalu berharga. Karena itu warisan nenek moyang, turun- 
temurun, harus dijaga, "jawab Akane Koyama dengan sopan 
menolak tawaran tersebut. “Tidak, tidak, kami bukan samurai. 
Bahkan jika kita memilikinya di rumah, yang akan dilakukannya 
hanyalah mengumpulkan debu. Akan lebih baik bagi kita untuk 
memberikannya kepada seseorang yang benar-benar 


membutuhkannya. Saya yakin Anda akan dapat menggunakannya 
dengan baik. ” 


Melihat bagaimana Koyama Akane menolak menerima hadiah itu, 
pria itu menjadi sedikit cemas. Segera, dia menarik putrinya ke 
arahnya dan berlutut di tanah seperti istrinya. 


Ketika Zhang Heng mendengar keributan di luar pintu, dia mengira 
bahwa samurai Domain Choshu telah datang ke depan pintu 
mereka. Dia dengan cepat meletakkan mangkuk dan sumpitnya dan 
berjalan keluar dari dojo. Chiyo tampak sedikit terkejut melihat 
Zhang Heng, tidak menyangka dia akan tinggal bersama Akane 
Koyama. Gadis kecil itu memandang Zhang Heng dengan rasa ingin 
tahu dan menebak hubungan antara keduanya di dalam hatinya. 


Pada akhirnya, Akane Koyama tidak bisa menolaknya, jadi dia 
dengan senang hati menerima wakizashi tersebut. Dan untungnya, 
keluarga dengan tiga orang itu segera pergi. Akane Koyama berdiri 
diam di pintu masuk dojo saat dia memegang wakizashi. Pedang itu 
tampaknya memunculkan beberapa kenangan yang dalam. Zhang 
Heng tidak ingin mengganggunya. Setelah beberapa saat, dia 
mengangkat kepalanya. 


“Maaf. Saya ingat beberapa hal yang ayah saya katakan 
sebelumnya-Koyama Myoshin-Ryi lebih berfokus pada pertahanan 
daripada menyerang. Setiap orang memiliki sesuatu atau seseorang 
yang ingin mereka lindungi. Pisau digunakan untuk melukai. 
Namun, selama dimanfaatkan dengan baik, bisa juga digunakan 
untuk menghemat. Ini mungkin alasan mengapa dia membuka dojo. 
Hari ini, kata-katanya telah meninggalkan pemahaman yang lebih 
dalam tentang saya. ” 


“Bisakah saya melihatnya?” Zhang Heng mengulurkan tangannya 
dan mengambil wakizashi dari tangan Akane Koyama. 


Wakizashi itu sedikit lebih ringan dari pedang pendek biasa. Meski 


sudah lama dipalsukan, itu terawat dengan baik, dan bilahnya 
masih tajam. Dengan menggunakan teknik giok, pasir besi pertama 
kali dilebur menjadi balok besi di dalam tungku. Setelah itu, pandai 
besi akan menggada balok besi tersebut dengan palu hingga 
menjadi balok datar, kemudian membentuknya. Wakizashi memang 
senjata yang sangat bagus. “Ambillah jika kamu menyukainya,” 
kata Akane Koyama. Dia telah memperhatikan bahwa Zhang Heng 
hanya memiliki pisau tua, dan dia tidak memiliki wakizashi. 


Wakizashi tidak digunakan secara teratur seperti Tachi. Dalam 
kebanyakan kasus, itu digunakan untuk keadaan darurat setelah 
samurai kehilangan senjata utamanya. Atau samurai akan 
menggunakannya untuk menghancurkan baju besi dan bertarung di 
tempat-tempat kecil. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 556: 556 Bab 556 Nara Chameshi dan Panggang Bonito 


Zhang Heng mengangkat mangkuk nasi di depannya, 
meletakkannya di bawah hidungnya, dan menghirupnya.Nara 
Chameshi Akane Koyama memiliki aroma surgawi, campuran teh 
dan biji-bijian dengan sedikit garam dan anggur. 


Satu porsi Nara Chameshi memiliki lebih dari sekedar nasi di 
dalamnya.Biasanya, orang Jepang memasukkan millet, chestnut 
kering, beras ketan, kacang merah, dan kedelai goreng.Setelah 
diseduh dengan kaldu, biasanya disajikan dalam mangkuk yang 
dipasangkan dengan acar dan sup tahu.Awalnya, Nara Chameshi 
adalah sesuatu yang hanya akan dimakan para biksu di Kuil Toda-ji 
dan Kofuku-ji di Nara.Namun, sejak itu ia mendapatkan banyak 


popularitas sejak disajikan kepada orang biasa. 


“Cobalah,” Akane Koyama meletakkan sendok kayu dan 
mendesak.“Saya harus.” 


Zhang Heng mengambil sumpitnya, mengambil acar lobak, dan 
mengunyahnya dengan Nara Chameshi panas yang 

mengepul. “Bagaimana itu?” Akane Koyama bertanya dengan 
gugup, duduk berlutut dan dengan penuh semangat 
mencondongkan tubuh ke depan. 


Zhang Heng tidak segera menjawabnya.Sebagai gantinya, dia 
menutup matanya, membiarkan dirinya menikmati rasa yang tersisa 
di antara bibir dan giginya.Setelah beberapa saat, dia membuka 
matanya. 


“Yah, ternyata itu sangat lezat.Aku tidak tahu kamu bisa memasak 
dengan baik.” 


“Anda terlalu murah hati dengan pujian Anda.Saya mempelajarinya 
dari ayah saya, "kata Akane Koyama, lega setelah melihat reaksi 
Zhang Heng. 


“Bisakah ayahmu memasak?” 


“Ya, ayah saya pernah berkata bahwa memasak itu sama dengan 
ilmu pedang, sebuah bentuk kultivasi sendiri.Butuh kesabaran besar 
untuk mendapatkan hasil yang kami inginkan, ”lanjut Akane 
Koyama. 


Lima hari berlalu sejak Yamada dan anak buahnya datang untuk 
menantang Akane Koyama.Setelah samurai Domain Choshu 
mundur, Zhang Heng mengajukan diri untuk bergabung dengan 
Koyama Dojo.Namun, dia tidak setuju untuk segera 
mengizinkannya bergabung, mendesaknya untuk memikirkan 


kembali selama beberapa hari lagi. 


Menurut Akane Koyama, magang adalah salah satu peristiwa 
penting dalam hidup.Ketika sampai pada subjek itu, seseorang 
biasanya tidak disarankan untuk membuat keputusan yang terburu- 
buru.Selain itu, ilmu pedang Zhang Heng cukup tangguh bahkan 
ayahnya mungkin tidak akan memukulinya jika dia masih 
hidup.Karenanya, Akane Koyama tidak tahu apa lagi yang bisa dia 
ajarkan kepada Zhang Heng.Untuk berterima kasih padanya karena 
telah menyelamatkan hidupnya, dia mengundang Zhang Heng 
dengan memasak makanan sederhana untuknya.Selain Nara 
Chameshi, dia juga menyiapkan bonito panggang.Ikan segar dan 
kulitnya dibakar di atas api sampai memutih.Setelah itu, dia harus 
mencelupkannya ke dalam cuka dengan wasabi.Enak, itu adalah 
hidangan yang sangat populer di Kyoto. 


Matsuo Basho (ya, benar, master haiku Hihori yang terkenal) 
pernah berkata, “Bunga wisteria mekar / menekuk jari dan 
menunggu dengan sabar / ini adalah hari yang baik untuk makan 
bonito.“Haiku digunakan untuk mengungkapkan keinginannya 
untuk makan bonito.Ada juga yang mengatakan, “Saya akan 
menggadaikan istri saya untuk makan bonito.” 


Ketika musim tahunan bonito tersedia di pasaran, harganya 
sebanding dengan emas.Dulu, hanya para jenderal yang diizinkan 
menikmatinya. 


Kini, giliran masyarakat yang menikmati bonito.Akane Koyama 
menghabiskan banyak uang untuk membuat makanan.Ditambah 
dengan subsidi anak-anak, dia telah sangat kurus, dia mungkin 
tidak akan bertahan lebih lama meskipun Zhang Heng baru saja 
memberikan uang sewa kepadanya.Pilihan terbaiknya adalah 
menutup dojo dan tinggal di Kyoto dengan uang sewa yang dia 
terima setiap bulan.Atau, dia bisa menikahi seseorang dan 
melahirkan seorang anak.Ini adalah kemungkinan yang tidak 
pernah dia pertimbangkan sebelumnya. 


Saat keduanya makan, seseorang tiba-tiba mengetuk pintu. 


Akane Koyoma memadamkan apinya.“Aku akan membuka 
pintu.Lanjutkan makan Anda.” 


Dia kemudian berlari ke pintu depan dan ketika dia membukanya, 
berdiri di luar adalah pasangan yang tampak asing. 


“Bagaimana saya bisa membantu Anda berdua?” tanya Akane 
Koyama. 


Bahkan sebelum pria itu bisa mengucapkan sepatah kata pun, 
istrinya sudah berlutut sebagai ucapan terima kasih. 


“Hah?” 


Akane Koyama dibuat bingung dengan situasinya.Untungnya, pria 
itu dengan cepat menjelaskan, “Kami adalah orang tua 
Chiyo.Beberapa hari yang lalu, Anda menyelamatkan dua gadis 
kecil di pasar? Salah satunya adalah putri kami.” 


“Iya.Aku ingat.Ini bukan masalah besar... Saya hanya melakukan 
yang terbaik untuk membantu mereka.” 


Akane Koyama tampak sedikit malu saat berbicara dengan 
mereka.Di saat yang sama, dia juga melihat Chiyo bersembunyi di 
belakang orang tuanya.Yang terakhir memegang sebuah kotak dan 
sedikit malu juga. 


Mengambil kotak dari Chiyo, pria itu menyerahkannya kepada 
Akane Koyama. 


“Kami tahu kami tidak akan pernah bisa membalas budi Anda 


karena telah menyelamatkan putri kami.Saya harap Anda menerima 
hadiah kecil dari kami ini.” 


Akane Koyama membuka kotak itu dan melihat wakizashi. 


“Nenek moyang saya adalah pandai besi terkenal di Ise, tapi saya 
malu memberi tahu siapa pun.Di generasi saya, saya hanya tahu 
cara membuat beberapa alat pertanian.Untungnya, wakizashi masih 
diturunkan kepadaku.Saya harap Anda dapat menemukan beberapa 
kegunaannya, ”kata pria itu. 


“Ini terlalu berharga.Karena itu warisan nenek moyang, turun- 
temurun, harus dijaga, "jawab Akane Koyama dengan sopan 
menolak tawaran tersebut. “Tidak, tidak, kami bukan 
samurai.Bahkan jika kita memilikinya di rumah, yang akan 
dilakukannya hanyalah mengumpulkan debu.Akan lebih baik bagi 
kita untuk memberikannya kepada seseorang yang benar-benar 
membutuhkannya.Saya yakin Anda akan dapat menggunakannya 
dengan baik.” 


Melihat bagaimana Koyama Akane menolak menerima hadiah itu, 
pria itu menjadi sedikit cemas.Segera, dia menarik putrinya ke 
arahnya dan berlutut di tanah seperti istrinya. 


Ketika Zhang Heng mendengar keributan di luar pintu, dia mengira 
bahwa samurai Domain Choshu telah datang ke depan pintu 
mereka.Dia dengan cepat meletakkan mangkuk dan sumpitnya dan 
berjalan keluar dari dojo.Chiyo tampak sedikit terkejut melihat 
Zhang Heng, tidak menyangka dia akan tinggal bersama Akane 
Koyama.Gadis kecil itu memandang Zhang Heng dengan rasa ingin 
tahu dan menebak hubungan antara keduanya di dalam hatinya. 


Pada akhirnya, Akane Koyama tidak bisa menolaknya, jadi dia 
dengan senang hati menerima wakizashi tersebut.Dan untungnya, 
keluarga dengan tiga orang itu segera pergi.Akane Koyama berdiri 
diam di pintu masuk dojo saat dia memegang wakizashi.Pedang itu 


tampaknya memunculkan beberapa kenangan yang dalam.Zhang 
Heng tidak ingin mengganggunya.Setelah beberapa saat, dia 
mengangkat kepalanya. 


“Maaf.Saya ingat beberapa hal yang ayah saya katakan sebelumnya- 
Koyama Myoshin-Ryi lebih berfokus pada pertahanan daripada 
menyerang.Setiap orang memiliki sesuatu atau seseorang yang ingin 
mereka lindungi.Pisau digunakan untuk melukai.Namun, selama 
dimanfaatkan dengan baik, bisa juga digunakan untuk 
menghemat.Ini mungkin alasan mengapa dia membuka dojo.Hari 
ini, kata-katanya telah meninggalkan pemahaman yang lebih dalam 
tentang saya.” 


“Bisakah saya melihatnya?” Zhang Heng mengulurkan tangannya 
dan mengambil wakizashi dari tangan Akane Koyama. 


Wakizashi itu sedikit lebih ringan dari pedang pendek biasa.Meski 
sudah lama dipalsukan, itu terawat dengan baik, dan bilahnya 
masih tajam.Dengan menggunakan teknik giok, pasir besi pertama 
kali dilebur menjadi balok besi di dalam tungku.Setelah itu, pandai 
besi akan menggada balok besi tersebut dengan palu hingga 
menjadi balok datar, kemudian membentuknya.Wakizashi memang 
senjata yang sangat bagus. “Ambillah jika kamu menyukainya,” kata 
Akane Koyama.Dia telah memperhatikan bahwa Zhang Heng hanya 
memiliki pisau tua, dan dia tidak memiliki wakizashi. 


Wakizashi tidak digunakan secara teratur seperti Tachi.Dalam 
kebanyakan kasus, itu digunakan untuk keadaan darurat setelah 
samurai kehilangan senjata utamanya.Atau samurai akan 
menggunakannya untuk menghancurkan baju besi dan bertarung di 
tempat-tempat kecil. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.556 


Bab 556: 556 
Bab 556 Nara Chameshi dan Panggang Bonito 


Zhang Heng mengangkat mangkuk nasi di depannya, 
meletakkannya di bawah hidungnya, dan menghirupnya. Nara 
Chameshi Akane Koyama memiliki aroma surgawi, campuran teh 
dan biji-bijian dengan sedikit garam dan anggur. 


Satu porsi Nara Chameshi memiliki lebih dari sekedar nasi di 
dalamnya. Biasanya, orang Jepang memasukkan millet, chestnut 
kering, beras ketan, kacang merah, dan kedelai goreng. Setelah 
diseduh dengan kaldu, biasanya disajikan dalam mangkuk yang 
dipasangkan dengan acar dan sup tahu. Awalnya, Nara Chameshi 
adalah sesuatu yang hanya akan dimakan para biksu di Kuil Toda-ji 
dan Kofuku-ji di Nara. Namun, sejak itu ia mendapatkan banyak 
popularitas sejak disajikan kepada orang biasa. 


“Cobalah,” Akane Koyama meletakkan sendok kayu dan mendesak. 
“Saya harus.” 


Zhang Heng mengambil sumpitnya, mengambil acar lobak, dan 
mengunyahnya dengan Nara Chameshi panas yang mengepul. 
“Bagaimana itu?” Akane Koyama bertanya dengan gugup, duduk 
berlutut dan dengan penuh semangat mencondongkan tubuh ke 
depan. 


Zhang Heng tidak segera menjawabnya. Sebagai gantinya, dia 
menutup matanya, membiarkan dirinya menikmati rasa yang tersisa 
di antara bibir dan giginya. Setelah beberapa saat, dia membuka 
matanya. 


“Yah, ternyata itu sangat lezat. Aku tidak tahu kamu bisa memasak 
dengan baik. ” 


“Anda terlalu murah hati dengan pujian Anda. Saya 
mempelajarinya dari ayah saya, "kata Akane Koyama, lega setelah 
melihat reaksi Zhang Heng. 


“Bisakah ayahmu memasak?” 


“Ya, ayah saya pernah berkata bahwa memasak itu sama dengan 
ilmu pedang, sebuah bentuk kultivasi sendiri. Butuh kesabaran 
besar untuk mendapatkan hasil yang kami inginkan, ”lanjut Akane 
Koyama. 


Lima hari berlalu sejak Yamada dan anak buahnya datang untuk 
menantang Akane Koyama. Setelah samurai Domain Choshu 
mundur, Zhang Heng mengajukan diri untuk bergabung dengan 
Koyama Dojo. Namun, dia tidak setuju untuk segera 
mengizinkannya bergabung, mendesaknya untuk memikirkan 
kembali selama beberapa hari lagi. 


Menurut Akane Koyama, magang adalah salah satu peristiwa 
penting dalam hidup. Ketika sampai pada subjek itu, seseorang 
biasanya tidak disarankan untuk membuat keputusan yang terburu- 
buru. Selain itu, ilmu pedang Zhang Heng cukup tangguh bahkan 
ayahnya mungkin tidak akan memukulinya jika dia masih hidup. 
Karenanya, Akane Koyama tidak tahu apa lagi yang bisa dia ajarkan 
kepada Zhang Heng. Untuk berterima kasih padanya karena telah 
menyelamatkan hidupnya, dia mengundang Zhang Heng dengan 
memasak makanan sederhana untuknya. Selain Nara Chameshi, dia 
juga menyiapkan bonito panggang. Ikan segar dan kulitnya dibakar 
di atas api sampai memutih. Setelah itu, dia harus mencelupkannya 
ke dalam cuka dengan wasabi. Enak, itu adalah hidangan yang 
sangat populer di Kyoto. 


Matsuo Basho (ya, benar, master haiku Hihori yang terkenal) 


pernah berkata, “Bunga wisteria mekar / menekuk jari dan 
menunggu dengan sabar / ini adalah hari yang baik untuk makan 
bonito. “Haiku digunakan untuk mengungkapkan keinginannya 
untuk makan bonito. Ada juga yang mengatakan, “Saya akan 
menggadaikan istri saya untuk makan bonito. ” 


Ketika musim tahunan bonito tersedia di pasaran, harganya 
sebanding dengan emas. Dulu, hanya para jenderal yang diizinkan 
menikmatinya. 


Kini, giliran masyarakat yang menikmati bonito. Akane Koyama 
menghabiskan banyak uang untuk membuat makanan. Ditambah 
dengan subsidi anak-anak, dia telah sangat kurus, dia mungkin 
tidak akan bertahan lebih lama meskipun Zhang Heng baru saja 
memberikan uang sewa kepadanya. Pilihan terbaiknya adalah 
menutup dojo dan tinggal di Kyoto dengan uang sewa yang dia 
terima setiap bulan. Atau, dia bisa menikahi seseorang dan 
melahirkan seorang anak. Ini adalah kemungkinan yang tidak 
pernah dia pertimbangkan sebelumnya. 


Saat keduanya makan, seseorang tiba-tiba mengetuk pintu. 


Akane Koyoma memadamkan apinya. “Aku akan membuka pintu. 
Lanjutkan makan Anda. ” 


Dia kemudian berlari ke pintu depan dan ketika dia membukanya, 
berdiri di luar adalah pasangan yang tampak asing. 


“Bagaimana saya bisa membantu Anda berdua?” tanya Akane 
Koyama. 


Bahkan sebelum pria itu bisa mengucapkan sepatah kata pun, 
istrinya sudah berlutut sebagai ucapan terima kasih. 


“Hah?” 


Akane Koyama dibuat bingung dengan situasinya. Untungnya, pria 
itu dengan cepat menjelaskan, “Kami adalah orang tua Chiyo. 
Beberapa hari yang lalu, Anda menyelamatkan dua gadis kecil di 
pasar? Salah satunya adalah putri kami. ” 


“Iya . Aku ingat . Ini bukan masalah besar... Saya hanya melakukan 
yang terbaik untuk membantu mereka. ” 


Akane Koyama tampak sedikit malu saat berbicara dengan mereka. 
Di saat yang sama, dia juga melihat Chiyo bersembunyi di belakang 
orang tuanya. Yang terakhir memegang sebuah kotak dan sedikit 
malu juga. 


Mengambil kotak dari Chiyo, pria itu menyerahkannya kepada 
Akane Koyama. 


“Kami tahu kami tidak akan pernah bisa membalas budi Anda 
karena telah menyelamatkan putri kami. Saya harap Anda 
menerima hadiah kecil dari kami ini. ” 


Akane Koyama membuka kotak itu dan melihat wakizashi. 


“Nenek moyang saya adalah pandai besi terkenal di Ise, tapi saya 
malu memberi tahu siapa pun. Di generasi saya, saya hanya tahu 
cara membuat beberapa alat pertanian. Untungnya, wakizashi 
masih diturunkan kepadaku. Saya harap Anda dapat menemukan 
beberapa kegunaannya, ”kata pria itu. 


“Ini terlalu berharga. Karena itu warisan nenek moyang, turun- 
temurun, harus dijaga, "jawab Akane Koyama dengan sopan 
menolak tawaran tersebut. “Tidak, tidak, kami bukan samurai. 
Bahkan jika kita memilikinya di rumah, yang akan dilakukannya 
hanyalah mengumpulkan debu. Akan lebih baik bagi kita untuk 
memberikannya kepada seseorang yang benar-benar 


membutuhkannya. Saya yakin Anda akan dapat menggunakannya 
dengan baik. ” 


Melihat bagaimana Koyama Akane menolak menerima hadiah itu, 
pria itu menjadi sedikit cemas. Segera, dia menarik putrinya ke 
arahnya dan berlutut di tanah seperti istrinya. 


Ketika Zhang Heng mendengar keributan di luar pintu, dia mengira 
bahwa samurai Domain Choshu telah datang ke depan pintu 
mereka. Dia dengan cepat meletakkan mangkuk dan sumpitnya dan 
berjalan keluar dari dojo. Chiyo tampak sedikit terkejut melihat 
Zhang Heng, tidak menyangka dia akan tinggal bersama Akane 
Koyama. Gadis kecil itu memandang Zhang Heng dengan rasa ingin 
tahu dan menebak hubungan antara keduanya di dalam hatinya. 


Pada akhirnya, Akane Koyama tidak bisa menolaknya, jadi dia 
dengan senang hati menerima wakizashi tersebut. Dan untungnya, 
keluarga dengan tiga orang itu segera pergi. Akane Koyama berdiri 
diam di pintu masuk dojo saat dia memegang wakizashi. Pedang itu 
tampaknya memunculkan beberapa kenangan yang dalam. Zhang 
Heng tidak ingin mengganggunya. Setelah beberapa saat, dia 
mengangkat kepalanya. 


“Maaf. Saya ingat beberapa hal yang ayah saya katakan 
sebelumnya-Koyama Myoshin-Ryi lebih berfokus pada pertahanan 
daripada menyerang. Setiap orang memiliki sesuatu atau seseorang 
yang ingin mereka lindungi. Pisau digunakan untuk melukai. 
Namun, selama dimanfaatkan dengan baik, bisa juga digunakan 
untuk menghemat. Ini mungkin alasan mengapa dia membuka dojo. 
Hari ini, kata-katanya telah meninggalkan pemahaman yang lebih 
dalam tentang saya. ” 


“Bisakah saya melihatnya?” Zhang Heng mengulurkan tangannya 
dan mengambil wakizashi dari tangan Akane Koyama. 


Wakizashi itu sedikit lebih ringan dari pedang pendek biasa. Meski 


sudah lama dipalsukan, itu terawat dengan baik, dan bilahnya 
masih tajam. Dengan menggunakan teknik giok, pasir besi pertama 
kali dilebur menjadi balok besi di dalam tungku. Setelah itu, pandai 
besi akan menggada balok besi tersebut dengan palu hingga 
menjadi balok datar, kemudian membentuknya. Wakizashi memang 
senjata yang sangat bagus. “Ambillah jika kamu menyukainya,” 
kata Akane Koyama. Dia telah memperhatikan bahwa Zhang Heng 
hanya memiliki pisau tua, dan dia tidak memiliki wakizashi. 


Wakizashi tidak digunakan secara teratur seperti Tachi. Dalam 
kebanyakan kasus, itu digunakan untuk keadaan darurat setelah 
samurai kehilangan senjata utamanya. Atau samurai akan 
menggunakannya untuk menghancurkan baju besi dan bertarung di 
tempat-tempat kecil. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 556: 556 Bab 556 Nara Chameshi dan Panggang Bonito 


Zhang Heng mengangkat mangkuk nasi di depannya, 
meletakkannya di bawah hidungnya, dan menghirupnya.Nara 
Chameshi Akane Koyama memiliki aroma surgawi, campuran teh 
dan biji-bijian dengan sedikit garam dan anggur. 


Satu porsi Nara Chameshi memiliki lebih dari sekedar nasi di 
dalamnya.Biasanya, orang Jepang memasukkan millet, chestnut 
kering, beras ketan, kacang merah, dan kedelai goreng.Setelah 
diseduh dengan kaldu, biasanya disajikan dalam mangkuk yang 
dipasangkan dengan acar dan sup tahu.Awalnya, Nara Chameshi 
adalah sesuatu yang hanya akan dimakan para biksu di Kuil Toda-ji 
dan Kofuku-ji di Nara.Namun, sejak itu ia mendapatkan banyak 


popularitas sejak disajikan kepada orang biasa. 


“Cobalah,” Akane Koyama meletakkan sendok kayu dan 
mendesak.“Saya harus.” 


Zhang Heng mengambil sumpitnya, mengambil acar lobak, dan 
mengunyahnya dengan Nara Chameshi panas yang 

mengepul. “Bagaimana itu?” Akane Koyama bertanya dengan 
gugup, duduk berlutut dan dengan penuh semangat 
mencondongkan tubuh ke depan. 


Zhang Heng tidak segera menjawabnya.Sebagai gantinya, dia 
menutup matanya, membiarkan dirinya menikmati rasa yang tersisa 
di antara bibir dan giginya.Setelah beberapa saat, dia membuka 
matanya. 


“Yah, ternyata itu sangat lezat.Aku tidak tahu kamu bisa memasak 
dengan baik.” 


“Anda terlalu murah hati dengan pujian Anda.Saya mempelajarinya 
dari ayah saya, "kata Akane Koyama, lega setelah melihat reaksi 
Zhang Heng. 


“Bisakah ayahmu memasak?” 


“Ya, ayah saya pernah berkata bahwa memasak itu sama dengan 
ilmu pedang, sebuah bentuk kultivasi sendiri.Butuh kesabaran besar 
untuk mendapatkan hasil yang kami inginkan, ”lanjut Akane 
Koyama. 


Lima hari berlalu sejak Yamada dan anak buahnya datang untuk 
menantang Akane Koyama.Setelah samurai Domain Choshu 
mundur, Zhang Heng mengajukan diri untuk bergabung dengan 
Koyama Dojo.Namun, dia tidak setuju untuk segera 
mengizinkannya bergabung, mendesaknya untuk memikirkan 


kembali selama beberapa hari lagi. 


Menurut Akane Koyama, magang adalah salah satu peristiwa 
penting dalam hidup.Ketika sampai pada subjek itu, seseorang 
biasanya tidak disarankan untuk membuat keputusan yang terburu- 
buru.Selain itu, ilmu pedang Zhang Heng cukup tangguh bahkan 
ayahnya mungkin tidak akan memukulinya jika dia masih 
hidup.Karenanya, Akane Koyama tidak tahu apa lagi yang bisa dia 
ajarkan kepada Zhang Heng.Untuk berterima kasih padanya karena 
telah menyelamatkan hidupnya, dia mengundang Zhang Heng 
dengan memasak makanan sederhana untuknya.Selain Nara 
Chameshi, dia juga menyiapkan bonito panggang.Ikan segar dan 
kulitnya dibakar di atas api sampai memutih.Setelah itu, dia harus 
mencelupkannya ke dalam cuka dengan wasabi.Enak, itu adalah 
hidangan yang sangat populer di Kyoto. 


Matsuo Basho (ya, benar, master haiku Hihori yang terkenal) 
pernah berkata, “Bunga wisteria mekar / menekuk jari dan 
menunggu dengan sabar / ini adalah hari yang baik untuk makan 
bonito.“Haiku digunakan untuk mengungkapkan keinginannya 
untuk makan bonito.Ada juga yang mengatakan, “Saya akan 
menggadaikan istri saya untuk makan bonito.” 


Ketika musim tahunan bonito tersedia di pasaran, harganya 
sebanding dengan emas.Dulu, hanya para jenderal yang diizinkan 
menikmatinya. 


Kini, giliran masyarakat yang menikmati bonito.Akane Koyama 
menghabiskan banyak uang untuk membuat makanan.Ditambah 
dengan subsidi anak-anak, dia telah sangat kurus, dia mungkin 
tidak akan bertahan lebih lama meskipun Zhang Heng baru saja 
memberikan uang sewa kepadanya.Pilihan terbaiknya adalah 
menutup dojo dan tinggal di Kyoto dengan uang sewa yang dia 
terima setiap bulan.Atau, dia bisa menikahi seseorang dan 
melahirkan seorang anak.Ini adalah kemungkinan yang tidak 
pernah dia pertimbangkan sebelumnya. 


Saat keduanya makan, seseorang tiba-tiba mengetuk pintu. 


Akane Koyoma memadamkan apinya.“Aku akan membuka 
pintu.Lanjutkan makan Anda.” 


Dia kemudian berlari ke pintu depan dan ketika dia membukanya, 
berdiri di luar adalah pasangan yang tampak asing. 


“Bagaimana saya bisa membantu Anda berdua?” tanya Akane 
Koyama. 


Bahkan sebelum pria itu bisa mengucapkan sepatah kata pun, 
istrinya sudah berlutut sebagai ucapan terima kasih. 


“Hah?” 


Akane Koyama dibuat bingung dengan situasinya.Untungnya, pria 
itu dengan cepat menjelaskan, “Kami adalah orang tua 
Chiyo.Beberapa hari yang lalu, Anda menyelamatkan dua gadis 
kecil di pasar? Salah satunya adalah putri kami.” 


“Iya.Aku ingat.Ini bukan masalah besar... Saya hanya melakukan 
yang terbaik untuk membantu mereka.” 


Akane Koyama tampak sedikit malu saat berbicara dengan 
mereka.Di saat yang sama, dia juga melihat Chiyo bersembunyi di 
belakang orang tuanya.Yang terakhir memegang sebuah kotak dan 
sedikit malu juga. 


Mengambil kotak dari Chiyo, pria itu menyerahkannya kepada 
Akane Koyama. 


“Kami tahu kami tidak akan pernah bisa membalas budi Anda 


karena telah menyelamatkan putri kami.Saya harap Anda menerima 
hadiah kecil dari kami ini.” 


Akane Koyama membuka kotak itu dan melihat wakizashi. 


“Nenek moyang saya adalah pandai besi terkenal di Ise, tapi saya 
malu memberi tahu siapa pun.Di generasi saya, saya hanya tahu 
cara membuat beberapa alat pertanian.Untungnya, wakizashi masih 
diturunkan kepadaku.Saya harap Anda dapat menemukan beberapa 
kegunaannya, ”kata pria itu. 


“Ini terlalu berharga.Karena itu warisan nenek moyang, turun- 
temurun, harus dijaga, "jawab Akane Koyama dengan sopan 
menolak tawaran tersebut. “Tidak, tidak, kami bukan 
samurai.Bahkan jika kita memilikinya di rumah, yang akan 
dilakukannya hanyalah mengumpulkan debu.Akan lebih baik bagi 
kita untuk memberikannya kepada seseorang yang benar-benar 
membutuhkannya.Saya yakin Anda akan dapat menggunakannya 
dengan baik.” 


Melihat bagaimana Koyama Akane menolak menerima hadiah itu, 
pria itu menjadi sedikit cemas.Segera, dia menarik putrinya ke 
arahnya dan berlutut di tanah seperti istrinya. 


Ketika Zhang Heng mendengar keributan di luar pintu, dia mengira 
bahwa samurai Domain Choshu telah datang ke depan pintu 
mereka.Dia dengan cepat meletakkan mangkuk dan sumpitnya dan 
berjalan keluar dari dojo.Chiyo tampak sedikit terkejut melihat 
Zhang Heng, tidak menyangka dia akan tinggal bersama Akane 
Koyama.Gadis kecil itu memandang Zhang Heng dengan rasa ingin 
tahu dan menebak hubungan antara keduanya di dalam hatinya. 


Pada akhirnya, Akane Koyama tidak bisa menolaknya, jadi dia 
dengan senang hati menerima wakizashi tersebut.Dan untungnya, 
keluarga dengan tiga orang itu segera pergi.Akane Koyama berdiri 
diam di pintu masuk dojo saat dia memegang wakizashi.Pedang itu 


tampaknya memunculkan beberapa kenangan yang dalam.Zhang 
Heng tidak ingin mengganggunya.Setelah beberapa saat, dia 
mengangkat kepalanya. 


“Maaf.Saya ingat beberapa hal yang ayah saya katakan sebelumnya- 
Koyama Myoshin-Ryi lebih berfokus pada pertahanan daripada 
menyerang.Setiap orang memiliki sesuatu atau seseorang yang ingin 
mereka lindungi.Pisau digunakan untuk melukai.Namun, selama 
dimanfaatkan dengan baik, bisa juga digunakan untuk 
menghemat.Ini mungkin alasan mengapa dia membuka dojo.Hari 
ini, kata-katanya telah meninggalkan pemahaman yang lebih dalam 
tentang saya.” 


“Bisakah saya melihatnya?” Zhang Heng mengulurkan tangannya 
dan mengambil wakizashi dari tangan Akane Koyama. 


Wakizashi itu sedikit lebih ringan dari pedang pendek biasa.Meski 
sudah lama dipalsukan, itu terawat dengan baik, dan bilahnya 
masih tajam.Dengan menggunakan teknik giok, pasir besi pertama 
kali dilebur menjadi balok besi di dalam tungku.Setelah itu, pandai 
besi akan menggada balok besi tersebut dengan palu hingga 
menjadi balok datar, kemudian membentuknya.Wakizashi memang 
senjata yang sangat bagus. “Ambillah jika kamu menyukainya,” kata 
Akane Koyama.Dia telah memperhatikan bahwa Zhang Heng hanya 
memiliki pisau tua, dan dia tidak memiliki wakizashi. 


Wakizashi tidak digunakan secara teratur seperti Tachi.Dalam 
kebanyakan kasus, itu digunakan untuk keadaan darurat setelah 
samurai kehilangan senjata utamanya.Atau samurai akan 
menggunakannya untuk menghancurkan baju besi dan bertarung di 
tempat-tempat kecil. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.557 


Bab 557: 557 
Bab 557 Aku Di Sini Untuk Melihat Seseorang 


Zhang Heng tidak pernah menyangka bahwa barang pertama yang 
akan dia dapatkan adalah wakizashi. 


Dia bahkan belum memulai misi utama tetapi telah menyelesaikan 
satu misi sampingan dan bahkan memperoleh sebuah peralatan 
pemula. 


Dalam semua keadilan, kualitas pisau itu relatif baik. Meskipun itu 
bukan pedang terkenal, itu dibuat dengan halus, jauh lebih baik 
dari yang dia miliki, yang terlihat seperti pedang palsu. Tentu saja, 
jika dibandingkan dengan pedang terkenal seperti Mikazuki- 
Munechika, wakizashi, sampai taraf tertentu, sedikit lebih rendah. 


Apalagi, pedang pendek seperti ini lebih cocok untuk pertarungan 
tangan kosong. Ketika musuh banyak, pedang pendek tidak ideal 
seperti uchigatana atau tachi. Zhang Heng tidak terlalu peduli 
tentang pertarungan satu lawan satu. Dia mencari untuk 
mendapatkan pedang yang tepat jika dia menemukan dirinya dalam 
situasi satu-ke-banyak. 


Tapi karena pedang telah diberikan padanya, dia memutuskan 
untuk menerimanya. 


Ouest ini mirip dengan Master Builder, misi khusus sebelumnya. Itu 
berfokus secara khusus pada mengasah ilmu pedangnya, itulah 
mengapa barang-barang lain tidak diizinkan untuk dibawa masuk. 
Dia masih bisa mengakses keahliannya, tetapi banyak di antaranya 
tidak terlalu berguna di zaman Edo, yang berarti dia harus 


mengasah ilmu pedangnya. 


Tapi mungkin selama proses pembuatan misi, pengembang memang 
berpikir bahwa keterampilan pedang pemain berada di Lv. 3 — 
Zhang Heng sedang berjalan di sekitar Kyoto seperti karakter bos 
video game daripada melawan monster dan naik level seperti 
pemula. Monster level rendah tidak penting baginya. 


Pada akhirnya, Zhang Heng tetap pada keputusannya untuk 
bergabung dengan Koyama dojo sehingga dia bisa menghadapi para 
pejuang Choshu jika mereka datang lagi dan menantang Akane. 
Selain itu, terikat pada sekolah akan membuatnya lebih mudah 
untuk berkeliling dan menantang prajurit lain untuk berduel. Jika 
tidak, satu-satunya pilihan lain adalah menjelaskan bahwa dia 
belajar pedang dengan membunuh orang-orang di Nassau dan 
bahwa pendiri sekolah tersebut adalah seorang bajak laut wanita 
berambut merah bernama Annie. 


Akane memberi tahu Zhang Heng tentang peraturan yang harus 
diikuti saat berlatih Koyama Myoshin-ryu. Pada dasarnya, mereka 
tidak terlalu berbeda dari sekolah lain, di mana mereka semua 
menganjurkan keberanian, kebajikan, menjunjung moralitas 
samurai, dan sejenisnya. Zhang Heng ingat gagasan umum tentang 
itu. Meskipun dia tidak terlalu tertarik pada hal-hal semacam ini, 
dia berpikir bahwa sejak dia bergabung dengan dojo, paling tidak 
yang bisa dia lakukan adalah menunjukkan rasa hormat. Dia 
mendengarkan ajaran dan penjelasan Akane dengan sabar sebanyak 
yang dia bisa. 


Akane dengan patuh memilih hari yang cerah untuk membawa 
Zhang Heng memberi penghormatan kepada leluhur dojo. Yang 
mengejutkan, pendiri dojo bukanlah ayah Akane tetapi seseorang 
bernama Koyama Iwa. Akane juga tidak tahu siapa orang ini, dan 
yang dia tahu hanyalah bahwa dia adalah pendiri Koyama Myoshin- 
ryu, dan berasumsi bahwa dia pasti nenek moyang dari garis 
keturunan Koyama. 


Zhang Heng tidak tertarik mencari tahu lebih banyak tentang pria 
itu. Koyama-ryu adalah sekolah kecil. Bahkan selama era ayah 
Akane, itu tidak terlalu terkenal, setidaknya tidak setingkat Oishi 
Shinkage-ryu, apalagi Hokushin Itto-ryu, dan Tenshin Shoden 
Katori Shinto-ryu. 


Bagi Zhang Heng, Akira Kokoro agak terlalu metafisik. Menurut 
pendapatnya, tidak ada perbedaan antara ilmu pedang Koyama dan 
sekolah lain — kombinasi dari kebugaran fisik dasar, pelatihan, dan 
pengalaman. Tidak peduli seberapa kuat dan tak terkalahkan 
pikiran Anda telah dilatih, masih ada orang lain yang akan menjadi 
lebih cepat dan lebih kuat tanpa batas, dan Anda akan mendapati 
diri Anda tidak dapat bertahan dari serangan mereka — ini 
ditunjukkan dengan sempurna selama duel antara Akane dan 
Yamada. 


Tentu saja, ini hanya hari pertama Zhang Heng sebagai anggota 
Koyama dojo — dia tidak berada dalam posisi untuk meremehkan 
prinsip inti sekolah. Di sisi lain, Akane Koyama terkejut bahwa 
petarung terampil seperti Zhang Heng tidak memiliki pengetahuan 
tentang metode pelatihan dasar. Dan dari apa yang dia amati 
selama pertempurannya dengan Yamada, gerakannya juga aneh, 
sangat condong ke sekolah pedang Barat, sesuatu yang dia kaitkan 
dengan perjalanannya ke luar negeri. 


Namun, selama percakapan dengan Zhang Heng, dia menemukan 
bahwa ilmu pedang Zhang Heng tidak memiliki sistem formal, dan 
untuk membuatnya lebih baik, hanya potongan-potongan yang 
disatukan. Faktanya, orang ini akan menusuk dan menyerang 
dimanapun yang dia rasa benar. Saat melawan musuh, dia akan 
berpikir sambil berdiri. Mungkinkah dia benar-benar mengatakan 
yang sebenarnya? Apakah dia benar-benar otodidak? 


Tapi apakah orang jenius seperti itu benar-benar ada di dunia, 
sehingga seseorang menjadi pendekar pedang yang terampil hanya 
dengan melatihnya sendiri? 


Akane tahu bahwa Zhang Heng adalah petarung yang sangat 
berpengalaman, atau mungkin lebih tepatnya, keterampilan 
pedangnya dibuat murni untuk pertempuran. Mengenai hal ini, 
Zhang Heng hanya menjelaskan bahwa itu adalah hasil dari 
bertahun-tahun melawan bajak laut di Barat. Namun, jawaban ini 
tidak banyak memuaskan keraguan Akane. Sebaliknya, itu hanya 
memperdalam misteri. Pria ini jelas relatif muda, mungkin baru 
berusia dua puluhan, dan belum cukup tua untuk mengalami begitu 
banyak pertempuran. Tetapi dia juga memperhatikan bahwa Zhang 
Heng kadang-kadang berdiri di bawah pohon ceri di halaman, 
melihat ke langit dengan penuh kerinduan dengan jejak kesedihan 
yang tak terbantahkan di matanya. 


Meski begitu, Akane paham bahwa setiap orang punya rahasia 
masing-masing. Tidak diragukan lagi, Zhang Heng juga harus 
memiliki ceritanya sendiri. Dan karena dia enggan 
membicarakannya, dia tidak menyelidiki lebih jauh. Dia menulis 
nama Yuta Abe yang dibuat oleh Zhang Heng di atas sebatang kayu, 
lalu menggantungkannya di samping nama siswa dojo lainnya. 


Dan begitu saja, sejak hari itu dan seterusnya, Zhang Heng adalah 
anggota resmi Koyama Dojo. Dia bisa bekerja sebagai penerjemah 
sambil menunggu kedatangan domain Choshu. 


Tapi yang mengejutkannya, bahkan sebelum Takeuchi membalas 
dendam, seseorang dari domain lain datang mengetuk pintu 
Koyama dojo lebih dulu. 


Dia adalah seorang remaja yang tampak ceria dengan senyum 
permanen di wajahnya, seolah-olah dia tidak memiliki satu pun 
kekhawatiran di dunia ini. Ketika Akane pertama kali melihatnya, 
dia percaya dia adalah putra dari keluarga bangsawan yang pasti 
tersesat dan berakhir di dojo. 


Bocah itu menutup mulutnya dan batuk dua kali. Kedengarannya 
seperti kepakan sayap kupu-kupu, anehnya menawan. Dia 
tersenyum ramah pada Akane dan berkata, “Hai, saya di sini untuk 


menemui seseorang. ” 


ce 


Saat itulah Akane memperhatikan haori “ hitam dan Tachi dengan 
sarung hitam yang dipakainya. Banyak prajurit di Kyoto 
mengenakan pakaian hitam, tapi di antara mereka ada kelompok 
terkenal. Gambar bukit di lengan baju anak itu menegaskan 
kecurigaan Akane. 


Sebelum dia sempat bertanya padanya, anak laki-laki itu mengaku, 
“Ya, saya adalah anggota Shinsengumi. Dia berhenti sebentar, lalu 
tersenyum, “Kamu pasti Nona Akane Koyama. ” 


“Mengapa Shinsengumi datang menemui saya?” Akane 
mengerutkan kening, indranya meningkat, langsung waspada 
padanya. 


Shinsengumi mungkin mendapat dukungan dari bafuku dan diberi 
tugas penting untuk menjaga ketertiban umum di Kyoto. Tapi 
faktanya, kelompok ronin inilah yang menyebabkan lebih banyak 
masalah daripada siapa pun. Mereka adalah pembuat onar tanpa 
hukum yang membunuh siapa saja yang menentang shogun. 
Namun, terlepas dari cengkeraman kelompok yang keras dan 
kejam, mereka memiliki efektivitas tempur yang luar biasa dan 
memiliki banyak petarung terampil di antara barisan mereka. 
Mereka bukanlah pemandangan yang menyenangkan. 


Catatan penerjemah: 


Haori: jaket tradisional Jepang yang berhenti di pinggang pinggul 
yang dikenakan di atas kimono 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Zhang Heng tidak pernah menyangka bahwa barang pertama yang 
akan dia dapatkan adalah wakizashi. 


Dia bahkan belum memulai misi utama tetapi telah menyelesaikan 
satu misi sampingan dan bahkan memperoleh sebuah peralatan 
pemula. 


Dalam semua keadilan, kualitas pisau itu relatif baik.Meskipun itu 
bukan pedang terkenal, itu dibuat dengan halus, jauh lebih baik 
dari yang dia miliki, yang terlihat seperti pedang palsu.Tentu saja, 
jika dibandingkan dengan pedang terkenal seperti Mikazuki- 
Munechika, wakizashi, sampai taraf tertentu, sedikit lebih rendah. 


Apalagi, pedang pendek seperti ini lebih cocok untuk pertarungan 
tangan kosong.Ketika musuh banyak, pedang pendek tidak ideal 
seperti uchigatana atau tachi.Zhang Heng tidak terlalu peduli 
tentang pertarungan satu lawan satu.Dia mencari untuk 
mendapatkan pedang yang tepat jika dia menemukan dirinya dalam 
situasi satu-ke-banyak. 


Tapi karena pedang telah diberikan padanya, dia memutuskan 
untuk menerimanya. 


Ouest ini mirip dengan Master Builder, misi khusus sebelumnya.Itu 
berfokus secara khusus pada mengasah ilmu pedangnya, itulah 
mengapa barang-barang lain tidak diizinkan untuk dibawa 
masuk.Dia masih bisa mengakses keahliannya, tetapi banyak di 
antaranya tidak terlalu berguna di zaman Edo, yang berarti dia 


harus mengasah ilmu pedangnya. 


Tapi mungkin selama proses pembuatan misi, pengembang memang 
berpikir bahwa keterampilan pedang pemain berada di Lv.3 — 
Zhang Heng sedang berjalan di sekitar Kyoto seperti karakter bos 
video game daripada melawan monster dan naik level seperti 
pemula.Monster level rendah tidak penting baginya. 


Pada akhirnya, Zhang Heng tetap pada keputusannya untuk 
bergabung dengan Koyama dojo sehingga dia bisa menghadapi para 
pejuang Choshu jika mereka datang lagi dan menantang 
Akane.Selain itu, terikat pada sekolah akan membuatnya lebih 
mudah untuk berkeliling dan menantang prajurit lain untuk 
berduel.Jika tidak, satu-satunya pilihan lain adalah menjelaskan 
bahwa dia belajar pedang dengan membunuh orang-orang di 
Nassau dan bahwa pendiri sekolah tersebut adalah seorang bajak 
laut wanita berambut merah bernama Annie. 


Akane memberi tahu Zhang Heng tentang peraturan yang harus 
diikuti saat berlatih Koyama Myoshin-ryu.Pada dasarnya, mereka 
tidak terlalu berbeda dari sekolah lain, di mana mereka semua 
menganjurkan keberanian, kebajikan, menjunjung moralitas 
samurai, dan sejenisnya.Zhang Heng ingat gagasan umum tentang 
itu.Meskipun dia tidak terlalu tertarik pada hal-hal semacam ini, dia 
berpikir bahwa sejak dia bergabung dengan dojo, paling tidak yang 
bisa dia lakukan adalah menunjukkan rasa hormat.Dia 
mendengarkan ajaran dan penjelasan Akane dengan sabar sebanyak 
yang dia bisa. 


Akane dengan patuh memilih hari yang cerah untuk membawa 
Zhang Heng memberi penghormatan kepada leluhur dojo.Yang 
mengejutkan, pendiri dojo bukanlah ayah Akane tetapi seseorang 
bernama Koyama Iwa.Akane juga tidak tahu siapa orang ini, dan 
yang dia tahu hanyalah bahwa dia adalah pendiri Koyama Myoshin- 
ryu, dan berasumsi bahwa dia pasti nenek moyang dari garis 
keturunan Koyama. 


Zhang Heng tidak tertarik mencari tahu lebih banyak tentang pria 
itu.Koyama-ryu adalah sekolah kecil.Bahkan selama era ayah 
Akane, itu tidak terlalu terkenal, setidaknya tidak setingkat Oishi 
Shinkage-ryu, apalagi Hokushin Itto-ryu, dan Tenshin Shoden 
Katori Shinto-ryu. 


Bagi Zhang Heng, Akira Kokoro agak terlalu metafisik.Menurut 
pendapatnya, tidak ada perbedaan antara ilmu pedang Koyama dan 
sekolah lain — kombinasi dari kebugaran fisik dasar, pelatihan, dan 
pengalaman.Tidak peduli seberapa kuat dan tak terkalahkan pikiran 
Anda telah dilatih, masih ada orang lain yang akan menjadi lebih 
cepat dan lebih kuat tanpa batas, dan Anda akan mendapati diri 
Anda tidak dapat bertahan dari serangan mereka — ini ditunjukkan 
dengan sempurna selama duel antara Akane dan Yamada. 


Tentu saja, ini hanya hari pertama Zhang Heng sebagai anggota 
Koyama dojo — dia tidak berada dalam posisi untuk meremehkan 
prinsip inti sekolah.Di sisi lain, Akane Koyama terkejut bahwa 
petarung terampil seperti Zhang Heng tidak memiliki pengetahuan 
tentang metode pelatihan dasar.Dan dari apa yang dia amati selama 
pertempurannya dengan Yamada, gerakannya juga aneh, sangat 
condong ke sekolah pedang Barat, sesuatu yang dia kaitkan dengan 
perjalanannya ke luar negeri. 


Namun, selama percakapan dengan Zhang Heng, dia menemukan 
bahwa ilmu pedang Zhang Heng tidak memiliki sistem formal, dan 
untuk membuatnya lebih baik, hanya potongan-potongan yang 
disatukan.Faktanya, orang ini akan menusuk dan menyerang 
dimanapun yang dia rasa benar.Saat melawan musuh, dia akan 
berpikir sambil berdiri.Mungkinkah dia benar-benar mengatakan 
yang sebenarnya? Apakah dia benar-benar otodidak? 


Tapi apakah orang jenius seperti itu benar-benar ada di dunia, 
sehingga seseorang menjadi pendekar pedang yang terampil hanya 
dengan melatihnya sendiri? 


Akane tahu bahwa Zhang Heng adalah petarung yang sangat 


berpengalaman, atau mungkin lebih tepatnya, keterampilan 
pedangnya dibuat murni untuk pertempuran.Mengenai hal ini, 
Zhang Heng hanya menjelaskan bahwa itu adalah hasil dari 
bertahun-tahun melawan bajak laut di Barat.Namun, jawaban ini 
tidak banyak memuaskan keraguan Akane.Sebaliknya, itu hanya 
memperdalam misteri.Pria ini jelas relatif muda, mungkin baru 
berusia dua puluhan, dan belum cukup tua untuk mengalami begitu 
banyak pertempuran.Tetapi dia juga memperhatikan bahwa Zhang 
Heng kadang-kadang berdiri di bawah pohon ceri di halaman, 
melihat ke langit dengan penuh kerinduan dengan jejak kesedihan 
yang tak terbantahkan di matanya. 


Meski begitu, Akane paham bahwa setiap orang punya rahasia 
masing-masing.Tidak diragukan lagi, Zhang Heng juga harus 
memiliki ceritanya sendiri.Dan karena dia enggan 
membicarakannya, dia tidak menyelidiki lebih jauh.Dia menulis 
nama Yuta Abe yang dibuat oleh Zhang Heng di atas sebatang kayu, 
lalu menggantungkannya di samping nama siswa dojo lainnya. 


Dan begitu saja, sejak hari itu dan seterusnya, Zhang Heng adalah 
anggota resmi Koyama Dojo.Dia bisa bekerja sebagai penerjemah 
sambil menunggu kedatangan domain Choshu. 


Tapi yang mengejutkannya, bahkan sebelum Takeuchi membalas 
dendam, seseorang dari domain lain datang mengetuk pintu 
Koyama dojo lebih dulu. 


Dia adalah seorang remaja yang tampak ceria dengan senyum 
permanen di wajahnya, seolah-olah dia tidak memiliki satu pun 
kekhawatiran di dunia ini.Ketika Akane pertama kali melihatnya, 
dia percaya dia adalah putra dari keluarga bangsawan yang pasti 
tersesat dan berakhir di dojo. 


Bocah itu menutup mulutnya dan batuk dua kali.Kedengarannya 
seperti kepakan sayap kupu-kupu, anehnya menawan.Dia 
tersenyum ramah pada Akane dan berkata, “Hai, saya di sini untuk 
menemui seseorang.” 


ce 


Saat itulah Akane memperhatikan haori “ hitam dan Tachi dengan 
sarung hitam yang dipakainya.Banyak prajurit di Kyoto 
mengenakan pakaian hitam, tapi di antara mereka ada kelompok 
terkenal.Gambar bukit di lengan baju anak itu menegaskan 
kecurigaan Akane. 


Sebelum dia sempat bertanya padanya, anak laki-laki itu mengaku, 
“Ya, saya adalah anggota Shinsengumi.Dia berhenti sebentar, lalu 
tersenyum, “Kamu pasti Nona Akane Koyama.” 


“Mengapa Shinsengumi datang menemui saya?” Akane 
mengerutkan kening, indranya meningkat, langsung waspada 
padanya. 


Shinsengumi mungkin mendapat dukungan dari bafuku dan diberi 
tugas penting untuk menjaga ketertiban umum di Kyoto.Tapi 
faktanya, kelompok ronin inilah yang menyebabkan lebih banyak 
masalah daripada siapa pun.Mereka adalah pembuat onar tanpa 
hukum yang membunuh siapa saja yang menentang shogun.Namun, 
terlepas dari cengkeraman kelompok yang keras dan kejam, mereka 
memiliki efektivitas tempur yang luar biasa dan memiliki banyak 
petarung terampil di antara barisan mereka.Mereka bukanlah 
pemandangan yang menyenangkan. 


Catatan penerjemah: 


Haori: jaket tradisional Jepang yang berhenti di pinggang pinggul 
yang dikenakan di atas kimono 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.558 


Bab 558: 558 
Bab 558 Menjo Kaiden 


“Orang-orang dari Shinsengumi datang mencarimu?” 


Zhang Heng menemani pengusaha Prancis itu berjalan-jalan sore di 
sekitar hanamachi. Sekembalinya ke dojo, Akane menceritakan 
kepadanya apa yang terjadi sore itu. Sampai sekarang, pekerjaan 
semudah angin sepoi-sepoi. Dia hanya diminta menemani Jibril 
untuk makan, minum, dan bersenang-senang. Yang terakhir juga 
tampak sangat sabar. Sejauh ini, Gabriel telah membayar Zhang 
Heng empat koban untuk layanan penerjemahannya. Ditambah 
dengan pengeluaran waktu luang lainnya, sepertinya Gabriel ingin 
merasakan suasana eksotis Kyoto sepenuhnya. Kegiatannya 
beberapa hari ini benar-benar membingungkan. Zhang Heng juga 
memperhatikan pengikut Gabriel semakin sedikit. Dia tahu bahwa 
hari dimana rencana Jibril akan terjadi tidak lama lagi. 


“Ini pria muda,” kata Akane. Dia kemudian menjelaskan 
penampilan orang tersebut kepada Zhang Heng secara singkat. 
Ketika Zhang Heng mendengar bahwa dia berasal dari Shinsengumi, 
senyum cerah di wajah orang itu, dan fakta bahwa dia terus- 
menerus batuk, sebuah nama muncul di benaknya. 


Mungkinkah pria itu? 


“Dia datang ke sini karena samurai dari Domain Choshu. Dia 
mendengar tentang apa yang terjadi di pasar hari itu, dan mereka 
kembali untuk membalas dendam. Alasan mengapa dia datang ke 
sini hari ini adalah karena dia ingin bekerja sama dengan kami, 
”Akane melanjutkan. 


“Bekerja sama? Dan bagaimana mereka mengusulkan untuk 
melakukan itu? Tetap bersembunyi di dojo dan menyergap para 
samurai itu? ” Sambil berbicara, Zhang Heng menurunkan 
wakizashi dari pinggangnya. Dia baru-baru ini mengikuti Gabriel 
berkeliling untuk bersenang-senang di Kyoto, dan karena tidak ada 
bahaya, untuk saat ini, dia meninggalkan senjata utamanya di 
rumah dan hanya membawa wakizashi bersamanya. 


Selain itu, dia tidak lagi memakai haori yang diberikan oleh sistem 
secara default di awal pencarian. Akane menemukan beberapa 
pakaian lama ayahnya dan memberikannya kepada Zhang Heng. 
Namun, tinggi badan Zhang Heng sangat tidak biasa selama periode 
Edo, dan dia menonjol di antara kerumunan ke mana pun dia pergi. 
Pada akhirnya, dia harus mencari penjahit untuk menyesuaikan 
beberapa pakaian untuknya. Hingga hari ini, dia belum menerima 
pakaian yang dibuat khusus. 


“Tidak, Shinsengumi tidak tertarik pada samurai Domain Choshu 
biasa. Tampaknya mereka memiliki tujuan yang lebih besar. ” 


Meskipun pengunjung tidak merinci niat mereka, Akane bukanlah 
tipe gadis yang tidak menyadari bagaimana dunia bekerja. Sebagai 
putri pemilik dojo, dia sekarang menanggung beban menjalankan 
center sendirian. Dia diberitahu tentang situasi saat ini di Kyoto. 
Karena Shinsengumi telah menemukan dojo ini dan mereka tidak 
berada di sini untuk Yamada atau yang lainnya, tampaknya mereka 
mencari orang yang lebih penting. 


“Bagaimana menurut anda?” Zhang Heng bertanya pada Akane. 


“Saat ayah saya masih hidup, Ito biasa mengunjunginya untuk 
membicarakan urusan kaisar. Namun, ayah saya menolak untuk 
membocorkan masalah ini setiap saat. Setelah itu, beberapa 
jenderal datang untuk membujuknya agar melayani kaisar, tetapi 
dia juga menolaknya. Dia mengatakan bahwa itu bukanlah sesuatu 
yang dia ingin lakukan dan bahwa dia hanyalah pemilik dojo kecil. 
Ia juga mengatakan bahwa dirinya tidak dibekali dengan ilmu 


untuk membedakan antara benar dan salah. Dalam hal ini, lebih 
baik fokus dan melakukan apa yang dia tahu benar, seperti 
memegang katana untuk melindungi lingkungan sekitar atau 
membantu orang yang membutuhkan di masa sulit ini, "kata Akane. 
“Jadi saya menolak proposal kerja sama mereka. ” 


“Lalu, apa yang orang itu katakan?” 


“Dia mengatakan bahwa dia mengerti dan menghormati pilihan 
saya, tetapi orang lain dalam kelompok itu mungkin tidak berpikir 
demikian. Dia juga mengatakan kepada saya untuk tidak terlalu 
khawatir, dan dia akan mencoba membujuk pemimpin mereka 
untuk mengambil pendekatan lain. Sebelum aku lupa, dia 
mendengar tentang kamu memotong tangan kiri Yamada. Dia 
berkata bahwa dia akan datang untuk melihat siapa Anda ketika dia 
punya waktu. ” 


Rasa ingin tahu seperti anak kecil memang terdengar sangat mirip 
dengannya. 


Zhang Heng telah mengembangkan banyak minat pada pria itu. 
Jika pria itu adalah yang dia pikirkan, itu akan menjadi lawan yang 
lebih dari layak untuk dilawan. Jadi Zhang Heng berkata kepada 
Akane, “Jika dia datang ke sini lagi lain kali dan saya sedang pergi, 
dapatkah Anda membantu saya membuat janji dengannya?” 


“Hah?” Akane salah memahami maksud Zhang Heng. Dia ragu-ragu 
dan berkata, “Saya pikir dia... seharusnya tidak berbahaya. Dia 
hanya ingin bertemu 


kamu .” 


“Anda telah salah paham terhadap saya. Saya lebih tertarik pada 
Tennen Rishin-ryu, "Zhang Heng menjelaskan sambil menyiram 
wajahnya dengan air sumur. 


Keduanya makan malam di bawah pohon maple di dojo. Setelah 
selesai, Akane membersihkan piring dan sisa makanan dan kembali 
ke rumah untuk mengambil dua katana kayu. Meskipun dia lebih 
suka bermeditasi daripada melambaikan senjatanya, tidak pantas 
baginya untuk tidak tahu apa-apa tentang pedang sebagai 
pemimpin sekte. Setelah Zhang Heng bergabung dengan dojo dan 
mendengarkan penjelasan Akane, dia mengetahui bahwa dia 
memerlukan sertifikat untuk berlatih pedang. 


Ada tiga tingkatan ketika pemimpin dojo menilai murid mereka. 


— Kirigami, Mokuroku, Menjo, atau Mokuroku, Menjo, Kaiden. 


Kirigami adalah izin masuk paling dasar bagi siapa pun yang ingin 
bergabung dengan dojo. Ketika seseorang pertama kali mendaftar, 
mereka tidak dapat memberi tahu orang lain tentang nama sekte 
mereka ketika mereka bertengkar dengan orang lain. 
Bagaimanapun, reputasi adalah sesuatu yang fundamental bagi 
sebuah sekte. Jika orang lain selalu memilih anggota sekte, tidak 
dapat dihindari bahwa reputasi mereka akan terpengaruh. Oleh 
karena itu, bagi murid yang masih dalam tahap kirigami, sekte 
tersebut meminta mereka untuk tidak mendapat masalah sebaik 
mungkin. Jika mereka entah bagaimana melakukannya, mereka 
dilarang menyebutkan sekte tempat mereka berada. Setidaknya, 
ketika mereka dikalahkan atau terluka, tidak ada yang tahu siapa 
sensei mereka. Hal ini dapat menghindari rasa malu di dojo tempat 
mereka berada. 


Adapun tingkat Mokuroku, sekte akan membagikan gulungan kertas 
sehingga murid mereka dapat mencatat gerakan yang mereka 
pelajari. Begitu mereka mencapai tingkat Menjo, samurai akan 
mendapatkan hak untuk memberi tahu siapa pun tentang sekte 
tempat mereka berada sebelum pertempuran dimulai. Seperti Akane 
dan Yamada, keduanya berada di tier Menjo. 


Dan yang terakhir, Kaiden, berarti bahwa murid itu telah 


mempelajari semua yang bisa diajarkan sensei mereka kepada 
mereka. Mereka yang telah mencapai tingkat ini dapat dianggap 
sebagai master sekte yang sebenarnya. Sama seperti pria yang 
datang menemui Akane sore ini, jika dia benar-benar orang yang 
dikenal Zhang Heng, maka dia telah mencapai tingkatan Kaiden. 


Kembali ke Zhang Heng, awalnya dia mengira dia bisa bertarung 
dengan siapa pun yang dia suka setelah bergabung dengan dojo 
Akane. Namun, tampaknya dia harus mencapai tingkat Menju 
terlebih dahulu sebelum dia bisa melawan siapa pun dengan bebas. 
Ini bukanlah tugas yang sulit bagi Zhang Heng, yang memiliki Lv. 3 
dalam ilmu pedang. Mengesampingkan keadaan pikirannya, dia 
bisa menguasai teknik dalam waktu sekitar dua sampai tiga hari. 
Bagaimanapun, kekuatan, kecepatan, dan refleksnya adalah yang 
terbaik. Sekarang, dia hanya perlu mendapatkan lisensi sebelum dia 
bisa membunuh seseorang. 


Akane harus mengakui bahwa Zhang Heng lebih baik darinya. 
Ketika dia masih kecil, dia berlatih sangat keras untuk menguasai 
ilmu pedangnya. Ada kalanya dia meneteskan air mata atas latihan 
keras yang harus dia jalani. Yang mengejutkan, Zhang Heng 
berhasil mempelajari dan menguasainya tanpa perlu terlalu banyak 
berusaha. Dia sering diminta untuk mengoreksi wujudnya beberapa 
kali, dan Zhang Heng akan menyempurnakan gerakannya. 


Kini keduanya menjalani sesi sparring. Keduanya menggunakan 
Koyama Myoshin-Ryii. Akane tidak bisa lagi mengalahkan Zhang 
Heng. Itu membuatnya bertanya-tanya apakah dia boneka. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 558: 558 Bab 558 Menjo Kaiden 


“Orang-orang dari Shinsengumi datang mencarimu?” 


Zhang Heng menemani pengusaha Prancis itu berjalan-jalan sore di 
sekitar hanamachi.Sekembalinya ke dojo, Akane menceritakan 
kepadanya apa yang terjadi sore itu.Sampai sekarang, pekerjaan 
semudah angin sepoi-sepoi.Dia hanya diminta menemani Jibril 
untuk makan, minum, dan bersenang-senang.Yang terakhir juga 
tampak sangat sabar.Sejauh ini, Gabriel telah membayar Zhang 
Heng empat koban untuk layanan penerjemahannya.Ditambah 
dengan pengeluaran waktu luang lainnya, sepertinya Gabriel ingin 
merasakan suasana eksotis Kyoto sepenuhnya.Kegiatannya beberapa 
hari ini benar-benar membingungkan.Zhang Heng juga 
memperhatikan pengikut Gabriel semakin sedikit.Dia tahu bahwa 
hari dimana rencana Jibril akan terjadi tidak lama lagi. 


“Ini pria muda,” kata Akane.Dia kemudian menjelaskan penampilan 
orang tersebut kepada Zhang Heng secara singkat.Ketika Zhang 
Heng mendengar bahwa dia berasal dari Shinsengumi, senyum 
cerah di wajah orang itu, dan fakta bahwa dia terus-menerus batuk, 
sebuah nama muncul di benaknya. 


Mungkinkah pria itu? 


“Dia datang ke sini karena samurai dari Domain Choshu.Dia 
mendengar tentang apa yang terjadi di pasar hari itu, dan mereka 
kembali untuk membalas dendam.Alasan mengapa dia datang ke 
sini hari ini adalah karena dia ingin bekerja sama dengan kami, 
”Akane melanjutkan. 


“Bekerja sama? Dan bagaimana mereka mengusulkan untuk 
melakukan itu? Tetap bersembunyi di dojo dan menyergap para 
samurai itu? ” Sambil berbicara, Zhang Heng menurunkan 
wakizashi dari pinggangnya.Dia baru-baru ini mengikuti Gabriel 
berkeliling untuk bersenang-senang di Kyoto, dan karena tidak ada 


bahaya, untuk saat ini, dia meninggalkan senjata utamanya di 
rumah dan hanya membawa wakizashi bersamanya. 


Selain itu, dia tidak lagi memakai haori yang diberikan oleh sistem 
secara default di awal pencarian.Akane menemukan beberapa 
pakaian lama ayahnya dan memberikannya kepada Zhang 
Heng.Namun, tinggi badan Zhang Heng sangat tidak biasa selama 
periode Edo, dan dia menonjol di antara kerumunan ke mana pun 
dia pergi.Pada akhirnya, dia harus mencari penjahit untuk 
menyesuaikan beberapa pakaian untuknya.Hingga hari ini, dia 
belum menerima pakaian yang dibuat khusus. 


“Tidak, Shinsengumi tidak tertarik pada samurai Domain Choshu 
biasa.Tampaknya mereka memiliki tujuan yang lebih besar.” 


Meskipun pengunjung tidak merinci niat mereka, Akane bukanlah 
tipe gadis yang tidak menyadari bagaimana dunia bekerja.Sebagai 
putri pemilik dojo, dia sekarang menanggung beban menjalankan 
center sendirian.Dia diberitahu tentang situasi saat ini di 
Kyoto.Karena Shinsengumi telah menemukan dojo ini dan mereka 
tidak berada di sini untuk Yamada atau yang lainnya, tampaknya 
mereka mencari orang yang lebih penting. 


“Bagaimana menurut anda?” Zhang Heng bertanya pada Akane. 


“Saat ayah saya masih hidup, Ito biasa mengunjunginya untuk 
membicarakan urusan kaisar.Namun, ayah saya menolak untuk 
membocorkan masalah ini setiap saat.Setelah itu, beberapa jenderal 
datang untuk membujuknya agar melayani kaisar, tetapi dia juga 
menolaknya.Dia mengatakan bahwa itu bukanlah sesuatu yang dia 
ingin lakukan dan bahwa dia hanyalah pemilik dojo kecil.Ia juga 
mengatakan bahwa dirinya tidak dibekali dengan ilmu untuk 
membedakan antara benar dan salah.Dalam hal ini, lebih baik fokus 
dan melakukan apa yang dia tahu benar, seperti memegang katana 
untuk melindungi lingkungan sekitar atau membantu orang yang 
membutuhkan di masa sulit ini, "kata Akane.“Jadi saya menolak 
proposal kerja sama mereka.” 


“Lalu, apa yang orang itu katakan?” 


“Dia mengatakan bahwa dia mengerti dan menghormati pilihan 
saya, tetapi orang lain dalam kelompok itu mungkin tidak berpikir 
demikian.Dia juga mengatakan kepada saya untuk tidak terlalu 
khawatir, dan dia akan mencoba membujuk pemimpin mereka 
untuk mengambil pendekatan lain.Sebelum aku lupa, dia 
mendengar tentang kamu memotong tangan kiri Yamada.Dia 
berkata bahwa dia akan datang untuk melihat siapa Anda ketika dia 
punya waktu.” 


Rasa ingin tahu seperti anak kecil memang terdengar sangat mirip 
dengannya. 


Zhang Heng telah mengembangkan banyak minat pada pria itu.Jika 
pria itu adalah yang dia pikirkan, itu akan menjadi lawan yang 
lebih dari layak untuk dilawan.Jadi Zhang Heng berkata kepada 
Akane, “Jika dia datang ke sini lagi lain kali dan saya sedang pergi, 
dapatkah Anda membantu saya membuat janji dengannya?” 


“Hah?” Akane salah memahami maksud Zhang Heng.Dia ragu-ragu 
dan berkata, “Saya pikir dia... seharusnya tidak berbahaya.Dia 
hanya ingin bertemu 


kamu.” 


“Anda telah salah paham terhadap saya.Saya lebih tertarik pada 
Tennen Rishin-ryi, "Zhang Heng menjelaskan sambil menyiram 
wajahnya dengan air sumur. 


Keduanya makan malam di bawah pohon maple di dojo.Setelah 
selesai, Akane membersihkan piring dan sisa makanan dan kembali 
ke rumah untuk mengambil dua katana kayu.Meskipun dia lebih 
suka bermeditasi daripada melambaikan senjatanya, tidak pantas 


baginya untuk tidak tahu apa-apa tentang pedang sebagai 
pemimpin sekte.Setelah Zhang Heng bergabung dengan dojo dan 
mendengarkan penjelasan Akane, dia mengetahui bahwa dia 
memerlukan sertifikat untuk berlatih pedang. 


Ada tiga tingkatan ketika pemimpin dojo menilai murid mereka. 


— Kirigami, Mokuroku, Menjo, atau Mokuroku, Menjo, Kaiden. 


Kirigami adalah izin masuk paling dasar bagi siapa pun yang ingin 
bergabung dengan dojo.Ketika seseorang pertama kali mendaftar, 
mereka tidak dapat memberi tahu orang lain tentang nama sekte 
mereka ketika mereka bertengkar dengan orang lain.Bagaimanapun, 
reputasi adalah sesuatu yang fundamental bagi sebuah sekte.Jika 
orang lain selalu memilih anggota sekte, tidak dapat dihindari 
bahwa reputasi mereka akan terpengaruh.Oleh karena itu, bagi 
murid yang masih dalam tahap kirigami, sekte tersebut meminta 
mereka untuk tidak mendapat masalah sebaik mungkin.Jika mereka 
entah bagaimana melakukannya, mereka dilarang menyebutkan 
sekte tempat mereka berada.Setidaknya, ketika mereka dikalahkan 
atau terluka, tidak ada yang tahu siapa sensei mereka.Hal ini dapat 
menghindari rasa malu di dojo tempat mereka berada. 


Adapun tingkat Mokuroku, sekte akan membagikan gulungan kertas 
sehingga murid mereka dapat mencatat gerakan yang mereka 
pelajari.Begitu mereka mencapai tingkat Menjo, samurai akan 
mendapatkan hak untuk memberi tahu siapa pun tentang sekte 
tempat mereka berada sebelum pertempuran dimulai.Seperti Akane 
dan Yamada, keduanya berada di tier Menjo. 


Dan yang terakhir, Kaiden, berarti bahwa murid itu telah 
mempelajari semua yang bisa diajarkan sensei mereka kepada 
mereka.Mereka yang telah mencapai tingkat ini dapat dianggap 
sebagai master sekte yang sebenarnya.Sama seperti pria yang 
datang menemui Akane sore ini, jika dia benar-benar orang yang 
dikenal Zhang Heng, maka dia telah mencapai tingkatan Kaiden. 


Kembali ke Zhang Heng, awalnya dia mengira dia bisa bertarung 
dengan siapa pun yang dia suka setelah bergabung dengan dojo 
Akane.Namun, tampaknya dia harus mencapai tingkat Menju 
terlebih dahulu sebelum dia bisa melawan siapa pun dengan 
bebas.Ini bukanlah tugas yang sulit bagi Zhang Heng, yang 
memiliki Lv.3 dalam ilmu pedang.Mengesampingkan keadaan 
pikirannya, dia bisa menguasai teknik dalam waktu sekitar dua 
sampai tiga hari.Bagaimanapun, kekuatan, kecepatan, dan 
refleksnya adalah yang terbaik.Sekarang, dia hanya perlu 
mendapatkan lisensi sebelum dia bisa membunuh seseorang. 


Akane harus mengakui bahwa Zhang Heng lebih baik 
darinya.Ketika dia masih kecil, dia berlatih sangat keras untuk 
menguasai ilmu pedangnya.Ada kalanya dia meneteskan air mata 
atas latihan keras yang harus dia jalani. Yang mengejutkan, Zhang 
Heng berhasil mempelajari dan menguasainya tanpa perlu terlalu 
banyak berusaha.Dia sering diminta untuk mengoreksi wujudnya 
beberapa kali, dan Zhang Heng akan menyempurnakan gerakannya. 


Kini keduanya menjalani sesi sparring.Keduanya menggunakan 
Koyama Myoshin-Ryii.Akane tidak bisa lagi mengalahkan Zhang 
Heng.Itu membuatnya bertanya-tanya apakah dia boneka. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.559 


Bab 559: 559 
Bab 559 Suzaku Dojo 


Zhang Heng hanya membutuhkan lima hari untuk mendapatkan 
sertifikat Menju dari Koyama Myoshin-Ryi. Kecepatan kemajuan 
Zhang Heng membuat Akane terdiam. Dilihat dari keahliannya, 
tidak ada alasan baginya untuk tidak memberinya sertifikat. Jadi 
mulai hari ini dan seterusnya, Zhang Heng dapat memberi tahu 
siapa pun bahwa dia adalah murid Koyama Myoshin-Ryiu. 


Dia sedang dalam mood yang bagus. Dan kebetulan Gabriel 
mengadakan pertemuan dengan kelompok pedagang hari ini. 
Dengan kata lain, Zhang Heng bebas sepanjang hari. Baru-baru ini, 
baik samurai Domain Choshu maupun Shinsengumi tidak bergerak, 
membuat Zhang Heng sulit untuk mencari tahu apa yang mereka 
lakukan. 


Meski dojo masih belum berkembang, Akane sebagai tuan rumah 
sangat puas dengan kehidupannya saat ini. Namun, bagi Zhang 
Heng, situasi saat ini berbeda dari yang dia harapkan. Itu bukan 
masalah besar baginya. Karena tidak ada orang di sini yang 
membuat masalah, dia bisa mengambil inisiatif untuk membuatnya. 


Baru-baru ini, Zhang Heng telah menanyakan tentang keberadaan 
katana yang terkenal itu. Pada saat yang sama, dia juga belajar 
tentang dojo besar dan kecil Kyoto dari Akane Koyama, yang 
merupakan penduduk asli Kyoto. Akhirnya, dia mengarahkan 
pandangannya pada sebuah dojo bernama Suzakukan. 


Itu adalah dojo yang baru dibuka dalam beberapa tahun terakhir, 
tetapi telah berkembang pesat. Sugawara Saemon melakukan 
perjalanan ke berbagai dojo ketika dia masih muda untuk 


mempelajari semua gerakan khas mereka. Pada akhirnya, dia 
datang dengan Shigen Shinkai - Ryu dan mengalahkan beberapa 
samurai terkenal saat itu. Rumor mengatakan bahwa dia bahkan 
bertarung melawan Serizawa Kamo, mantan direktur Shinsengumi. 
Tidak ada yang tahu bagaimana pertarungan itu berakhir, tapi 
kemampuan bertahan dari pertempuran saat melawan Serizawa 
Kamo yang kejam menjadi bukti bahwa Sugawara Saemon memang 
sakti. 


Setelah Serizawa dikalahkan oleh Kondo Isami, Hijikata Toshizo, 
dan lainnya, Sugawara Saemon mendirikan Suzakukan di Kyoto, 
dan banyak orang yang tertarik untuk bergabung dengan dojo 
miliknya. Tampaknya, dia melakukannya dengan cukup baik saat 
ini. 


Zhang Heng mengetuk pintu. 
“Koyama Myoshin-Ryiu? Apakah sekte ini masih di Kyoto? ” 


Murid yang bertanggung jawab atas resepsi di Suzakukan 
mengangkat kepalanya tinggi-tinggi. Zhang Heng bisa mendengar 
sentuhan jijik dari nadanya, tapi sikapnya bukan tanpa alasan. 
Ketika Sugawara Saemon datang ke Kyoto untuk menantang para 
master untuk meningkatkan ketenarannya, itu adalah saat paling 
membahagiakan dalam hidupnya. Namun, setelah dia membangun 
ketenaran dan membuka dojo, yang lain akan datang dan 
menantangnya, mereka sendiri ingin menjadi terkenal. 


Tidak apa-apa jika seseorang yang ahli datang untuk menantang 
Sugawara Saemon yang agung. Namun, banyak sekte acak dari 
seluruh negeri datang untuk menantangnya. Sugawara Saemon juga 
melakukan hal serupa di awal. Ketika dia melawan seseorang, 
lawannya akan mengarang cerita untuk mengubah bagaimana 
pertempuran itu berjalan, terlepas dari apakah dia menang atau 
kalah. Dan Sugawara Saemon tidak bisa berbuat apa-apa. 


Pada hari-hari awal, dia bertarung melawan Serizawa Kamo. Saat 
itu, Serizawa Kamo ingin mencari sparring partner, dan dia terpilih. 
Namun, seseorang mengubah ceritanya menjadi Serizawa Kamo 
melawan Sugarawa Saemon namun gagal total. Oleh karena itu, 
ketika murid Suzaku Dojo melihat Zhang Heng, dia merasa seperti 
berada di sini untuk melakukan aksi yang sama sampai Zhang Heng 
menjelaskan niatnya. 


“Kudengar pemilik dojo ini punya pedang terkenal buatan Miike 
Tenta Mitsuyo. Saya ingin melihatnya. ” 


Murid yang bertanggung jawab atas resepsi itu segera marah 
dengan apa yang didengarnya. Beraninya kamu ?! Miike Tenta Mits 
adalah seorang pandai besi terkenal di Jepang. Dia aktif pada akhir 
periode Heian, Distrik Miike di provinsi Chikugo. Semua senjata 
yang dia buat tak ternilai harganya. Karyanya yang paling terkenal 
diselesaikan selama periode Keshogunan Ashikaga. Itu dikenal 
sebagai Tenka-Goken. 


Zhang Heng datang ke Suzaku Dojo karena rumor bahwa Sugawara 
Saemon memiliki senjata yang dibuat oleh Miike Tenta Mitsuyo. 
Tapi apa yang dia katakan jelas membuat marah orang-orang di 
Suzaku Dojo. 


Rekan paling tepercaya dari samurai adalah katana, dan itu sama 
pentingnya dengan hidup mereka. Meskipun sebagian besar 
samurai gagal mencapai tempat mereka tinggal dan mati dengan 
katana mereka, mereka tidak akan pernah meminjamkan katana 
mereka kepada orang luar. 


Permintaan Zhang Heng sangat kasar kepada mereka. Dia akan 
melakukan sesuatu yang lebih keras nanti. Jika katana yang 
dimiliki Sugawara Saemon adalah Otenta-Mitsuyo atau katana yang 
sebagus Otenta-Mitsuyo, Zhang Heng tidak akan pernah 
mengembalikannya setelah dia meminjamnya. 


“Biarkan aku menguji Koyama Myoshin-Ryiimu!” Segera, seorang 
murid melompat ke Zhang Heng. Zhang Heng mengangguk seolah 
dia tidak melihat tatapan bermusuhan di sekelilingnya. Dia 
kemudian meraih katana kayu yang diserahkan kepadanya oleh 
orang lain dan berkata dengan tenang, “Tolong beri saya 
pencerahan. ” 


Karena tindakan tidak sopan Zhang Heng sebelumnya, orang 
tersebut menuntut Zhang Heng tanpa menghormatinya. Zhang 
Heng mengambil waktu dan membuat pendirian yang dia pelajari 
dari Koyama Myoshin-Ryu. Ujung kayu katana sedikit terangkat, 
dan kuda-kuda bertahan agak miring ke kiri. Zhang Heng berdiri di 
sana dan membiarkan lawannya menyerang lebih dulu. 


Di sisi lain, lawannya tidak berniat menahan kekuatannya. Dia 
dipersiapkan untuk melepaskan kekuatannya pada Zhang Heng. 
Beberapa detik kemudian, semua orang di sekitar mereka 
mendengar suara “pop”. Zhang Heng berhasil memblokir 
serangannya dengan katana kayunya. 


Lawan Zhang Heng tidak puas dan berteriak, “Lagi!” 


Setelah itu, dia mengangkat katana dan menyerang Zhang Heng 
lagi. Kali ini dia membidik bahu kanan Zhang Heng. Namun, 
hasilnya sama saja. Zhang Heng berhasil memblokir serangan itu 
sekali lagi. Lawan mengalami kesulitan karena dia tidak bisa 
mengalahkan Zhang Heng. Dia terus membuat teriakan perang yang 
aneh dan mengayunkan katana kayu di tangannya. Namun, ke arah 
mana pun dia menebas, Zhang Heng selalu bisa memblokir 
serangannya. Dia bahkan tidak bisa menyentuh sudut pakaian 
Zhang Heng. Di sisi lain, Zhang Heng berdiri, bahkan tanpa 
melakukan satu gerakan pun. Selama ini, dia melihat lawannya 
melompat-lompat, terbakar api amarah. 


Awalnya, Zhang Heng tidak terlalu memperhatikan Koyama 
Myoshin-Ryii. Yang mengejutkan, itu bekerja dengan sangat baik 
secara tak terduga dalam pertempuran. Sebelum dia mempelajari 


Koyama Myoshin-Ryi, Zhang Heng selalu mengandalkan kecepatan 
dan kekuatannya untuk menggertak lawannya. Dia harus mengakui 
bahwa Koyama Myoshin-Ryii telah membuat pertempuran menjadi 
lebih santai. Tidak peduli dari mana lawan berasal, dia selalu bisa 
memasang katana kayunya untuk memblokir serangan dengan 
kecepatan tercepat. 


Keterampilan pedang yang bersandar dari para bajak laut itu kasar 
dan sederhana. Mereka tidak terlalu memperhatikan detailnya. 
Namun, ilmu pedang Jepang telah diturunkan selama ratusan 
tahun. Secara alami, mereka mendapatkan keuntungan yang adil. 


Bagi Zhang Heng, guest ini bukan hanya sebuah perjalanan untuk 
memiliki katana yang kuat tetapi juga merupakan kesempatan besar 
baginya untuk mengasah skill pedangnya lebih jauh. Meskipun dia 
memiliki banyak kesempatan untuk mengalahkan lawannya, dia 
memilih untuk tidak melakukannya. Sebaliknya, ia memanfaatkan 
lawannya untuk mempelajari lebih lanjut tentang Shigen Shinkai — 
Ryu. 


Sebelum dia bisa melakukan itu, seseorang menghentikan 
kompetisi. 


“Menyerah sekarang! Anda tidak akan bisa mengalahkannya. ” 


Lawan Zhang Heng, seorang pria muda dengan garis tipis berkumis, 
marah, tapi dia tidak berani mengatakan tidak kepada pria itu. Dia 
menghentikan apa yang dia lakukan dan dengan patuh mundur ke 
samping. 


Seorang pria paruh baya yang berbicara, tetapi pria itu bukanlah 
Sugawara Saemon (Zhang Heng bertanya tentang penampilan 
Sugawara Saemon ketika dia datang). “Saya kapten Suzaku Dojo, 
Shimizu Isshin. Apakah mencerahkan saya. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 559: 559 Bab 559 Suzaku Dojo 


Zhang Heng hanya membutuhkan lima hari untuk mendapatkan 
sertifikat Menju dari Koyama Myoshin-Ryiu.Kecepatan kemajuan 
Zhang Heng membuat Akane terdiam.Dilihat dari keahliannya, 
tidak ada alasan baginya untuk tidak memberinya sertifikat.Jadi 
mulai hari ini dan seterusnya, Zhang Heng dapat memberi tahu 
siapa pun bahwa dia adalah murid Koyama Myoshin-Ryi. 


Dia sedang dalam mood yang bagus.Dan kebetulan Gabriel 
mengadakan pertemuan dengan kelompok pedagang hari 
ini.Dengan kata lain, Zhang Heng bebas sepanjang hari.Baru-baru 
ini, baik samurai Domain Choshu maupun Shinsengumi tidak 
bergerak, membuat Zhang Heng sulit untuk mencari tahu apa yang 
mereka lakukan. 


Meski dojo masih belum berkembang, Akane sebagai tuan rumah 
sangat puas dengan kehidupannya saat ini.Namun, bagi Zhang 
Heng, situasi saat ini berbeda dari yang dia harapkan.Itu bukan 
masalah besar baginya.Karena tidak ada orang di sini yang 
membuat masalah, dia bisa mengambil inisiatif untuk membuatnya. 


Baru-baru ini, Zhang Heng telah menanyakan tentang keberadaan 
katana yang terkenal itu.Pada saat yang sama, dia juga belajar 
tentang dojo besar dan kecil Kyoto dari Akane Koyama, yang 
merupakan penduduk asli Kyoto.Akhirnya, dia mengarahkan 
pandangannya pada sebuah dojo bernama Suzakukan. 


Itu adalah dojo yang baru dibuka dalam beberapa tahun terakhir, 
tetapi telah berkembang pesat.Sugawara Saemon melakukan 
perjalanan ke berbagai dojo ketika dia masih muda untuk 
mempelajari semua gerakan khas mereka.Pada akhirnya, dia datang 
dengan Shigen Shinkai — Ryu dan mengalahkan beberapa samurai 
terkenal saat itu.Rumor mengatakan bahwa dia bahkan bertarung 
melawan Serizawa Kamo, mantan direktur Shinsengumi.Tidak ada 
yang tahu bagaimana pertarungan itu berakhir, tapi kemampuan 
bertahan dari pertempuran saat melawan Serizawa Kamo yang 
kejam menjadi bukti bahwa Sugawara Saemon memang sakti. 


Setelah Serizawa dikalahkan oleh Kondo Isami, Hijikata Toshizo, 
dan lainnya, Sugawara Saemon mendirikan Suzakukan di Kyoto, 
dan banyak orang yang tertarik untuk bergabung dengan dojo 
miliknya.Tampaknya, dia melakukannya dengan cukup baik saat 
ini. 


Zhang Heng mengetuk pintu. 
“Koyama Myoshin-Ryiu? Apakah sekte ini masih di Kyoto? ” 


Murid yang bertanggung jawab atas resepsi di Suzakukan 
mengangkat kepalanya tinggi-tinggi.Zhang Heng bisa mendengar 
sentuhan jijik dari nadanya, tapi sikapnya bukan tanpa 
alasan.Ketika Sugawara Saemon datang ke Kyoto untuk menantang 
para master untuk meningkatkan ketenarannya, itu adalah saat 
paling membahagiakan dalam hidupnya.Namun, setelah dia 
membangun ketenaran dan membuka dojo, yang lain akan datang 
dan menantangnya, mereka sendiri ingin menjadi terkenal. 


Tidak apa-apa jika seseorang yang ahli datang untuk menantang 
Sugawara Saemon yang agung.Namun, banyak sekte acak dari 
seluruh negeri datang untuk menantangnya.Sugawara Saemon juga 
melakukan hal serupa di awal.Ketika dia melawan seseorang, 
lawannya akan mengarang cerita untuk mengubah bagaimana 
pertempuran itu berjalan, terlepas dari apakah dia menang atau 
kalah.Dan Sugawara Saemon tidak bisa berbuat apa-apa. 


Pada hari-hari awal, dia bertarung melawan Serizawa Kamo.Saat 
itu, Serizawa Kamo ingin mencari sparring partner, dan dia 
terpilih.Namun, seseorang mengubah ceritanya menjadi Serizawa 
Kamo melawan Sugarawa Saemon namun gagal total.Oleh karena 
itu, ketika murid Suzaku Dojo melihat Zhang Heng, dia merasa 
seperti berada di sini untuk melakukan aksi yang sama sampai 
Zhang Heng menjelaskan niatnya. 


“Kudengar pemilik dojo ini punya pedang terkenal buatan Miike 
Tenta Mitsuyo.Saya ingin melihatnya.” 


Murid yang bertanggung jawab atas resepsi itu segera marah 
dengan apa yang didengarnya.Beraninya kamu ? Miike Tenta Mits 
adalah seorang pandai besi terkenal di Jepang.Dia aktif pada akhir 
periode Heian, Distrik Miike di provinsi Chikugo.Semua senjata 
yang dia buat tak ternilai harganya.Karyanya yang paling terkenal 
diselesaikan selama periode Keshogunan Ashikaga.Itu dikenal 
sebagai Tenka-Goken. 


Zhang Heng datang ke Suzaku Dojo karena rumor bahwa Sugawara 
Saemon memiliki senjata yang dibuat oleh Miike Tenta 
Mitsuyo.Tapi apa yang dia katakan jelas membuat marah orang- 
orang di Suzaku Dojo. 


Rekan paling tepercaya dari samurai adalah katana, dan itu sama 
pentingnya dengan hidup mereka.Meskipun sebagian besar samurai 
gagal mencapai tempat mereka tinggal dan mati dengan katana 
mereka, mereka tidak akan pernah meminjamkan katana mereka 
kepada orang luar. 


Permintaan Zhang Heng sangat kasar kepada mereka.Dia akan 
melakukan sesuatu yang lebih keras nanti.Jika katana yang dimiliki 
Sugawara Saemon adalah Otenta-Mitsuyo atau katana yang sebagus 
Otenta-Mitsuyo, Zhang Heng tidak akan pernah mengembalikannya 
setelah dia meminjamnya. 


“Biarkan aku menguji Koyama Myoshin-Ryiimu!” Segera, seorang 
murid melompat ke Zhang Heng.Zhang Heng mengangguk seolah 
dia tidak melihat tatapan bermusuhan di sekelilingnya.Dia 
kemudian meraih katana kayu yang diserahkan kepadanya oleh 
orang lain dan berkata dengan tenang, “Tolong beri saya 
pencerahan.” 


Karena tindakan tidak sopan Zhang Heng sebelumnya, orang 
tersebut menuntut Zhang Heng tanpa menghormatinya.Zhang Heng 
mengambil waktu dan membuat pendirian yang dia pelajari dari 
Koyama Myoshin-Ryii.Ujung kayu katana sedikit terangkat, dan 
kuda-kuda bertahan agak miring ke kiri.Zhang Heng berdiri di sana 
dan membiarkan lawannya menyerang lebih dulu. 


Di sisi lain, lawannya tidak berniat menahan kekuatannya.Dia 
dipersiapkan untuk melepaskan kekuatannya pada Zhang 
Heng.Beberapa detik kemudian, semua orang di sekitar mereka 
mendengar suara “pop”.Zhang Heng berhasil memblokir 
serangannya dengan katana kayunya. 


Lawan Zhang Heng tidak puas dan berteriak, “Lagi!” 


Setelah itu, dia mengangkat katana dan menyerang Zhang Heng 
lagi.Kali ini dia membidik bahu kanan Zhang Heng.Namun, 
hasilnya sama saja.Zhang Heng berhasil memblokir serangan itu 
sekali lagi.Lawan mengalami kesulitan karena dia tidak bisa 
mengalahkan Zhang Heng.Dia terus membuat teriakan perang yang 
aneh dan mengayunkan katana kayu di tangannya.Namun, ke arah 
mana pun dia menebas, Zhang Heng selalu bisa memblokir 
serangannya.Dia bahkan tidak bisa menyentuh sudut pakaian Zhang 
Heng.Di sisi lain, Zhang Heng berdiri, bahkan tanpa melakukan satu 
gerakan pun.Selama ini, dia melihat lawannya melompat-lompat, 
terbakar api amarah. 


Awalnya, Zhang Heng tidak terlalu memperhatikan Koyama 
Myoshin-Ryii. Yang mengejutkan, itu bekerja dengan sangat baik 
secara tak terduga dalam pertempuran.Sebelum dia mempelajari 


Koyama Myoshin-Ryii, Zhang Heng selalu mengandalkan kecepatan 
dan kekuatannya untuk menggertak lawannya.Dia harus mengakui 
bahwa Koyama Myoshin-Ryi telah membuat pertempuran menjadi 
lebih santai.Tidak peduli dari mana lawan berasal, dia selalu bisa 
memasang katana kayunya untuk memblokir serangan dengan 
kecepatan tercepat. 


Keterampilan pedang yang bersandar dari para bajak laut itu kasar 
dan sederhana.Mereka tidak terlalu memperhatikan 
detailnya.Namun, ilmu pedang Jepang telah diturunkan selama 
ratusan tahun.Secara alami, mereka mendapatkan keuntungan yang 
adil. 


Bagi Zhang Heng, guest ini bukan hanya sebuah perjalanan untuk 
memiliki katana yang kuat tetapi juga merupakan kesempatan besar 
baginya untuk mengasah skill pedangnya lebih jauh.Meskipun dia 
memiliki banyak kesempatan untuk mengalahkan lawannya, dia 
memilih untuk tidak melakukannya.Sebaliknya, ia memanfaatkan 
lawannya untuk mempelajari lebih lanjut tentang Shigen Shinkai — 
Ryu. 


Sebelum dia bisa melakukan itu, seseorang menghentikan 
kompetisi. 


“Menyerah sekarang! Anda tidak akan bisa mengalahkannya.” 


Lawan Zhang Heng, seorang pria muda dengan garis tipis berkumis, 
marah, tapi dia tidak berani mengatakan tidak kepada pria itu.Dia 
menghentikan apa yang dia lakukan dan dengan patuh mundur ke 
samping. 


Seorang pria paruh baya yang berbicara, tetapi pria itu bukanlah 
Sugawara Saemon (Zhang Heng bertanya tentang penampilan 
Sugawara Saemon ketika dia datang).“Saya kapten Suzaku Dojo, 
Shimizu Isshin.Apakah mencerahkan saya.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.560 


Bab 560: 560 
Bab 560 Meminjam Katana 


Zhang Heng merasa bahwa Shimizu Isshin harus jauh lebih baik 
daripada pemuda itu sebelumnya. 


Karena dia kapten, dia berada di urutan kedua setelah Sugawara 
Saemon di antara barisan dojo. Dia seharusnya sudah berlatih 
Shigen Shinkai — Ryu untuk beberapa waktu sekarang. Tentu saja, 
siapa lagi yang akan menunjukkan semua yang telah dia pelajari 
sejauh ini. 


Faktanya, Shimizu Isshin telah mengikuti Sugawara Saemon bahkan 
sebelum dia membuka Suzaku Dojo. Setelah berlatih Shigen 
Shinkai-yu selama lebih dari sepuluh tahun, dia akhirnya 
memperoleh status Menju-nya. Sekarang, dia mengajar atas nama 
Sugawara Saemon di dojo. Bahkan Sugawara Saemon sendiri tidak 
yakin apakah dia bisa mengalahkan Shimizu Isshin. 


Sekarang dia berdiri di depan Zhang Heng, Shimizu tampak lebih 
serius daripada saat menghadapi tuannya. 


Praktisi lain yang mengamati mereka tahu bahwa pihak penyerang 
selalu memiliki keuntungan atas para pembela. Seperti kata 
pepatah, tidak ada yang bisa bertahan selamanya, di mana cepat 
atau lambat, penyerang akan merayap dan menghancurkan 
pertahanan lawan. Namun, Zhang Heng bersikeras untuk tetap di 
tempat yang sama, bahkan tidak menggerakkan kakinya sedikit 
pun. Dia berhasil meniadakan serangan lawannya dengan cepat. 
Bahkan jika Koyama Myoshin-Ryu adalah sekte yang menekankan 
pertahanan, tidak mungkin ada orang yang mempertahankan 
pikiran yang begitu tenang dalam menghadapi lawan yang begitu 


tangguh. 


Ini hanya bisa berarti satu hal: celah kekuatan antara keduanya 
harus jauh lebih lebar dari yang diperkirakan semula. Shimizu 
merasakan tekanan di pundaknya. Memerangi pertempuran ini 
berarti membawa kehormatan dojo. Sebelum pertempuran dimulai, 
dia membungkuk kepada lawannya, mencabut katana kayu, dan 
berkata dengan suara yang dalam, “Mari belajar dari satu sama 
lain. ” 


Zhang Heng mendapatkan katana yang dibuat oleh Miike Tenta 
Mitsuyo seperempat jam kemudian. Di saat yang sama, dia juga 
menyaksikan inti sari dari Shigen Shinkai — Ryu. Di sisi lain, 
Shimizu berkeringat deras, terengah-engah, terlihat seperti ikan 
yang keluar dari air. Ada ketakutan di matanya. Dia telah mencoba 
yang terbaik, tetapi tidak membuahkan hasil. 


Ia bahkan merasa tak jauh berbeda dengan junior yang bertengkar 
dengan Zhang Heng tadi. Dia gagal mematahkan pertahanannya 
tidak peduli seberapa keras dia mencoba. 


Tidak ada yang pernah mendengar tentang sekte bernama Koyama 
Myoshin-Ryi, dan mereka bertanya-tanya bagaimana murid- 
muridnya bisa begitu terampil. Shimizu dikenal sebagai master 
Suzaku Dojo yang berpengalaman. Tidak peduli apa yang terjadi, 
ekspresinya selalu tidak berubah. Murid Suzaku Dojo selalu berkata 
bahwa selama Shizumu ada di sini, tidak perlu khawatir tentang 
apapun, bahkan jika langit menimpa mereka. 


Namun, di akhir pertempuran dengan Zhang Heng, pikiran Shizumu 
kacau balau. Ini adalah pertama kalinya dia mengalami 
ketidakberdayaan, di mana semakin keras dia bertarung, semakin 
dia merasa sedih. Seolah-olah semua yang dia pelajari sejauh ini 
telah menjadi tidak berguna. 


Shizumu sebenarnya tidak terlalu lemah. Saat mereka berdua 


bertarung, Zhang Heng bisa merasakan bahwa Shimizu lebih kuat 
dari Yamada. Shigen Shinkai — Ryu selalu menekankan untuk 
melakukan serangan pertama. Iaijutsu mereka sangat menarik. 
Rumornya, iaijutsu mereka adalah gabungan dari Kinri Sankyo 
jaijutsu dan So-Ryu iaijutsu. 


Setelah pertempuran dengan Shimizu, Zhang Heng secara kasar 
mengetahui kekuatan dan kecepatannya. Ketika Shimizu 
menggunakan iaijutsu, dia secara tak terduga berhasil memasukkan 
kekuatan yang mengesankan ke dalam serangannya. 


Meskipun serangannya masih diblokir oleh Zhang Heng, 
kemampuan di mana seseorang bisa memaksa tubuhnya ke dalam 
keadaan overdrive sebenarnya cukup menarik. Setelah 
mengalahkan Shimizu Isshin, Zhang Heng awalnya mengira akan 
menghadapi Sugawara Saemon, bos utama Suzaku Dojo. Pada 
akhirnya, dia tidak tampil. Sebagai gantinya, dia mengirim 
seseorang untuk mengirimkan katana ke Zhang Heng. Bisa juga 
berarti Sugawara Saemon sudah menyerah. 


Zhang Heng tidak tahu apa yang sedang terjadi di dalam Suzaku 
Dojo sekarang. Shimizu Isshin hampir sama kuatnya dengan 
Suwagara Saemon. Sejak Zhang Heng mengalahkan Shimizu Isshin, 
Sugawara Saemon pasti tidak akan datang untuk menantang Zhang 
Heng. Itu pasti mengapa dia memberikan katana tanpa mengatakan 
apapun 


Dan Zhang Heng menepati janjinya. Setelah melihat pedang itu 
dengan baik, dia pergi dengan puas. Yang mengejutkan semua 
orang, Zhang Heng menahan diri untuk tidak mengatakan sesuatu 
yang sombong setelah itu. Shimizu merasa lega, segera 
meninggalkan dojo dan menuju ke ruang belajar sensei-nya. 
Sugawara Saemon rajin berlatih kaligrafi, bahkan tidak mendongak 
saat mendengar ada yang mengetuk pintu. 


Jadi Shimizu berdiri dengan hormat sampai sensei menyelesaikan 
sapuan kuasnya. Suguwara meletakkan kuas dan mendesah. 


Shimizu menundukkan kepalanya karena bersalah. “Aku malu . Aku 
gagal mengalahkannya, dan aku bahkan kehilangan pedang 
kesayanganmu padanya. ” 


“Tidak apa-apa,” jawab Sugawara Saemon. “Akan selalu ada orang 
jenius di dunia ini. Kecuali Miyamoto Musashi, Sword Sage, tidak 
ada yang bisa tetap tak terkalahkan selamanya. Lihat saya . Saya 
gagal mengalahkan Serizawa Kamo juga. Saya harus menunggu dia 
mati sebelum saya bisa membuka Suzaku Dojo di Kyoto. Itu hanya 
katana. Terlebih lagi, dia hanya meminjamnya. Dia tidak 
mengatakan dia tidak akan mengembalikannya kepada kita, bukan? 
Dia bisa melihatnya dengan baik selama dia mau. ” 


“Saya menyalahkan diri saya sendiri karena tidak cukup 
berkembang,” jawab Shimizu, wajahnya cemberut. “Sekarang 
adalah waktu terbaik untuk dojo tumbuh. Saya tidak menyangka ini 
terjadi pada kami, dan semua orang juga melihatnya. Saya khawatir 
kehilangan saya telah membawa banyak konsekuensi yang tidak 
diinginkan... ” 


“Tidak perlu khawatir...” Sugawara Saemon mencibir. “Apa 
menurutmu Abe Yuta ini hanya di sini untuk meminjam katana? 
Lihat, ini baru permulaan. Suzaku Dojo bukan satu-satunya di 
Kyoto yang menyimpan katana yang terkenal. Mungkin pria itu 
adalah Miyamoto Musashi berikutnya. Pada saat itu, Kyoto akan 
kacau balau. ” 


Shimizu mengangkat kepalanya dengan ekspresi khawatir, tidak 
menyangka sensei-nya akan memberikan evaluasi setinggi itu 
kepada Abe Yuta. Yang paling aneh adalah Sugawara Saemon tidak 
pergi dan menonton pertempuran mereka barusan. 


Dia sepertinya tahu apa yang dipikirkan Shimizu di dalam hatinya. 
Sugawara Saemon kemudian menggelengkan kepalanya, “Kamu 
sudah lama bersamaku dan memiliki bakat terbaik. Tentu saja, yang 
paling saya hargai adalah karakter Anda. Ketika saya menyadari 


bahwa lawan Anda menyebabkan kehebohan besar pada Anda, saya 
bisa menebak secara kasar seberapa kuat dia. Penting untuk 
menjaga dari kesombongan dan kesombongan, tetapi Anda tidak 
perlu meremehkan diri sendiri. Kekuatanmu tidak buruk, tapi 
lawanmu terlalu kuat. Anda kalah persenjataan. Perlakukan 
kerugian ini sebagai kesempatan. Semua orang mengatakan bahwa 
saya bepergian kemana-mana untuk mempelajari setiap sekte 
terbaik sebelum akhirnya saya menciptakan Shigen Shinkai - Ryu. 
Tapi nyatanya, momen paling berharga saya adalah ketika saya 
berlatih dengan Serizawa Kami. Tekanan luar biasa yang dia 
timbulkan pada saya memaksa saya untuk memadukan potongan- 
potongan yang saya pelajari sebelumnya. Itu sama untukmu. 
Hidupkan kembali pertempuran. Jika Anda bisa menemukan 
kekurangan Anda, Anda akan unggul lagi. Pergi sekarang . Suzaku 
Dojo akan membutuhkan kehadiran Anda lagi. Setelah itu, Shimizu 
membungkuk dan keluar dari ruang belajar. Sebelum dia pergi, dia 
mendengar Sugawara Saemon bergumam, “Koyama Myoshin-Ryii, 
Koyama Myoshin-Ryii... Aku pernah mendengar nama ini di suatu 
tempat sebelumnya. Sekarang, mengapa saya tidak dapat mengingat 
apa pun tentang itu? ” 


Di sisi lain, setelah Zhang Heng mengalahkan kapten Suzaku Dojo, 
dia menyadari bahwa keringat bahkan belum keluar. Karena masih 
pagi, dia mengunjungi dojo lain. Setelah itu, kemudian beralih ke 
Shimon-ya di pasar dan membeli beberapa mie soba, oden, dan 
beberapa pangsit ketan panggang yang sudah lama dirindukan 
Akane Koyama. 


Zhang Heng perlahan berjalan kembali ke kediamannya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Zhang Heng merasa bahwa Shimizu Isshin harus jauh lebih baik 
daripada pemuda itu sebelumnya. 


Karena dia kapten, dia berada di urutan kedua setelah Sugawara 
Saemon di antara barisan dojo.Dia seharusnya sudah berlatih 
Shigen Shinkai — Ryu untuk beberapa waktu sekarang.Tentu saja, 
siapa lagi yang akan menunjukkan semua yang telah dia pelajari 
sejauh ini. 


Faktanya, Shimizu Isshin telah mengikuti Sugawara Saemon bahkan 
sebelum dia membuka Suzaku Dojo.Setelah berlatih Shigen Shinkai- 
yu selama lebih dari sepuluh tahun, dia akhirnya memperoleh 
status Menju-nya.Sekarang, dia mengajar atas nama Sugawara 
Saemon di dojo.Bahkan Sugawara Saemon sendiri tidak yakin 
apakah dia bisa mengalahkan Shimizu Isshin. 


Sekarang dia berdiri di depan Zhang Heng, Shimizu tampak lebih 
serius daripada saat menghadapi tuannya. 


Praktisi lain yang mengamati mereka tahu bahwa pihak penyerang 
selalu memiliki keuntungan atas para pembela.Seperti kata pepatah, 
tidak ada yang bisa bertahan selamanya, di mana cepat atau 
lambat, penyerang akan merayap dan menghancurkan pertahanan 
lawan.Namun, Zhang Heng bersikeras untuk tetap di tempat yang 
sama, bahkan tidak menggerakkan kakinya sedikit pun.Dia berhasil 
meniadakan serangan lawannya dengan cepat.Bahkan jika Koyama 
Myoshin-Ryu adalah sekte yang menekankan pertahanan, tidak 
mungkin ada orang yang mempertahankan pikiran yang begitu 
tenang dalam menghadapi lawan yang begitu tangguh. 


Ini hanya bisa berarti satu hal: celah kekuatan antara keduanya 
harus jauh lebih lebar dari yang diperkirakan semula.Shimizu 
merasakan tekanan di pundaknya.Memerangi pertempuran ini 
berarti membawa kehormatan dojo.Sebelum pertempuran dimulai, 


dia membungkuk kepada lawannya, mencabut katana kayu, dan 
berkata dengan suara yang dalam, “Mari belajar dari satu sama 
lain.” 


Zhang Heng mendapatkan katana yang dibuat oleh Miike Tenta 
Mitsuyo seperempat jam kemudian.Di saat yang sama, dia juga 
menyaksikan inti sari dari Shigen Shinkai — Ryu.Di sisi lain, Shimizu 
berkeringat deras, terengah-engah, terlihat seperti ikan yang keluar 
dari air.Ada ketakutan di matanya.Dia telah mencoba yang terbaik, 
tetapi tidak membuahkan hasil. 


Ia bahkan merasa tak jauh berbeda dengan junior yang bertengkar 
dengan Zhang Heng tadi.Dia gagal mematahkan pertahanannya 
tidak peduli seberapa keras dia mencoba. 


Tidak ada yang pernah mendengar tentang sekte bernama Koyama 
Myoshin-Ryi, dan mereka bertanya-tanya bagaimana murid- 
muridnya bisa begitu terampil.Shimizu dikenal sebagai master 
Suzaku Dojo yang berpengalaman.Tidak peduli apa yang terjadi, 
ekspresinya selalu tidak berubah.Murid Suzaku Dojo selalu berkata 
bahwa selama Shizumu ada di sini, tidak perlu khawatir tentang 
apapun, bahkan jika langit menimpa mereka. 


Namun, di akhir pertempuran dengan Zhang Heng, pikiran Shizumu 
kacau balau.Ini adalah pertama kalinya dia mengalami 
ketidakberdayaan, di mana semakin keras dia bertarung, semakin 
dia merasa sedih.Seolah-olah semua yang dia pelajari sejauh ini 
telah menjadi tidak berguna. 


Shizumu sebenarnya tidak terlalu lemah.Saat mereka berdua 
bertarung, Zhang Heng bisa merasakan bahwa Shimizu lebih kuat 
dari Yamada.Shigen Shinkai — Ryu selalu menekankan untuk 
melakukan serangan pertama.Iaijutsu mereka sangat 
menarik.Rumornya, iaijutsu mereka adalah gabungan dari Kinri 
Sankyo iaijutsu dan So-Ryu iaijutsu. 


Setelah pertempuran dengan Shimizu, Zhang Heng secara kasar 
mengetahui kekuatan dan kecepatannya.Ketika Shimizu 
menggunakan iaijutsu, dia secara tak terduga berhasil memasukkan 
kekuatan yang mengesankan ke dalam serangannya. 


Meskipun serangannya masih diblokir oleh Zhang Heng, 
kemampuan di mana seseorang bisa memaksa tubuhnya ke dalam 
keadaan overdrive sebenarnya cukup menarik.Setelah mengalahkan 
Shimizu Isshin, Zhang Heng awalnya mengira akan menghadapi 
Sugawara Saemon, bos utama Suzaku Dojo.Pada akhirnya, dia tidak 
tampil.Sebagai gantinya, dia mengirim seseorang untuk 
mengirimkan katana ke Zhang Heng.Bisa juga berarti Sugawara 
Saemon sudah menyerah. 


Zhang Heng tidak tahu apa yang sedang terjadi di dalam Suzaku 
Dojo sekarang.Shimizu Isshin hampir sama kuatnya dengan 
Suwagara Saemon.Sejak Zhang Heng mengalahkan Shimizu Isshin, 
Sugawara Saemon pasti tidak akan datang untuk menantang Zhang 
Heng.Itu pasti mengapa dia memberikan katana tanpa mengatakan 
apapun 


Dan Zhang Heng menepati janjinya.Setelah melihat pedang itu 
dengan baik, dia pergi dengan puas.Yang mengejutkan semua 
orang, Zhang Heng menahan diri untuk tidak mengatakan sesuatu 
yang sombong setelah itu.Shimizu merasa lega, segera 
meninggalkan dojo dan menuju ke ruang belajar sensei- 
nya.Sugawara Saemon rajin berlatih kaligrafi, bahkan tidak 
mendongak saat mendengar ada yang mengetuk pintu. 


Jadi Shimizu berdiri dengan hormat sampai sensei menyelesaikan 
sapuan kuasnya.Suguwara meletakkan kuas dan mendesah. 


Shimizu menundukkan kepalanya karena bersalah. “Aku malu.Aku 
gagal mengalahkannya, dan aku bahkan kehilangan pedang 
kesayanganmu padanya.” 


“Tidak apa-apa,” jawab Sugawara Saemon.“Akan selalu ada orang 
jenius di dunia ini.Kecuali Miyamoto Musashi, Sword Sage, tidak 
ada yang bisa tetap tak terkalahkan selamanya.Lihat saya.Saya 
gagal mengalahkan Serizawa Kamo juga.Saya harus menunggu dia 
mati sebelum saya bisa membuka Suzaku Dojo di Kyoto.Itu hanya 
katana.Terlebih lagi, dia hanya meminjamnya.Dia tidak 
mengatakan dia tidak akan mengembalikannya kepada kita, bukan? 
Dia bisa melihatnya dengan baik selama dia mau.” 


“Saya menyalahkan diri saya sendiri karena tidak cukup 
berkembang,” jawab Shimizu, wajahnya cemberut. “Sekarang adalah 
waktu terbaik untuk dojo tumbuh.Saya tidak menyangka ini terjadi 
pada kami, dan semua orang juga melihatnya.Saya khawatir 
kehilangan saya telah membawa banyak konsekuensi yang tidak 
diinginkan... ” 


“Tidak perlu khawatir...” Sugawara Saemon mencibir.“Apa 
menurutmu Abe Yuta ini hanya di sini untuk meminjam katana? 
Lihat, ini baru permulaan.Suzaku Dojo bukan satu-satunya di Kyoto 
yang menyimpan katana yang terkenal.Mungkin pria itu adalah 
Miyamoto Musashi berikutnya.Pada saat itu, Kyoto akan kacau 
balau.” 


Shimizu mengangkat kepalanya dengan ekspresi khawatir, tidak 
menyangka sensei-nya akan memberikan evaluasi setinggi itu 
kepada Abe Yuta.Yang paling aneh adalah Sugawara Saemon tidak 
pergi dan menonton pertempuran mereka barusan. 


Dia sepertinya tahu apa yang dipikirkan Shimizu di dalam 
hatinya.Sugawara Saemon kemudian menggelengkan kepalanya, 
“Kamu sudah lama bersamaku dan memiliki bakat terbaik.Tentu 
saja, yang paling saya hargai adalah karakter Anda.Ketika saya 
menyadari bahwa lawan Anda menyebabkan kehebohan besar pada 
Anda, saya bisa menebak secara kasar seberapa kuat dia.Penting 
untuk menjaga dari kesombongan dan kesombongan, tetapi Anda 
tidak perlu meremehkan diri sendiri.Kekuatanmu tidak buruk, tapi 
lawanmu terlalu kuat.Anda kalah persenjataan.Perlakukan kerugian 


ini sebagai kesempatan.Semua orang mengatakan bahwa saya 
bepergian kemana-mana untuk mempelajari setiap sekte terbaik 
sebelum akhirnya saya menciptakan Shigen Shinkai — Ryu.Tapi 
nyatanya, momen paling berharga saya adalah ketika saya berlatih 
dengan Serizawa Kami.Tekanan luar biasa yang dia timbulkan pada 
saya memaksa saya untuk memadukan potongan-potongan yang 
saya pelajari sebelumnya.Itu sama untukmu.Hidupkan kembali 
pertempuran.Jika Anda bisa menemukan kekurangan Anda, Anda 
akan unggul lagi.Pergi sekarang.Suzaku Dojo akan membutuhkan 
kehadiran Anda lagi.Setelah itu, Shimizu membungkuk dan keluar 
dari ruang belajar.Sebelum dia pergi, dia mendengar Sugawara 
Saemon bergumam, “Koyama Myoshin-Ryii, Koyama Myoshin- 
Ryu... Aku pernah mendengar nama ini di suatu tempat 
sebelumnya.Sekarang, mengapa saya tidak dapat mengingat apa 
pun tentang itu? ” 


Di sisi lain, setelah Zhang Heng mengalahkan kapten Suzaku Dojo, 
dia menyadari bahwa keringat bahkan belum keluar.Karena masih 
pagi, dia mengunjungi dojo lain.Setelah itu, kemudian beralih ke 
Shimon-ya di pasar dan membeli beberapa mie soba, oden, dan 
beberapa pangsit ketan panggang yang sudah lama dirindukan 
Akane Koyama. 


Zhang Heng perlahan berjalan kembali ke kediamannya. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.561 


Bab 561: 561 
Bab 561 Kiyomizu-dera 


Ketika Zhang Heng kembali, dia menemukan Akane berjongkok di 
dekat baskom kayu menyiapkan sushi nigiri. 


Nigiri sushi, nasi sushi yang diolah dengan tangan dengan irisan 
ikan segar, dianggap sebagai hidangan yang lebih mewah. Legenda 
mengatakan bahwa Tokugawa Ienari, shogun kesebelas Keshogunan 
Tokugawa, adalah orang yang tamak dan penuh . Ayah angkat selir 
favoritnya adalah seorang pria bernama Sekio Nakano. Berkat 
terlalu banyak orang yang ingin menjadi pejabat tinggi melalui 
Sekio, banyak toko mewah didirikan di dekat kediamannya. 
Seorang pemilik restoran sushi memiliki ide untuk mendirikan 
bisnis yang menjual nigiri sushi di sebelah Sekio. (Sejujurnya, itu 
tidak terlalu mewah, tetapi trennya segera tertangkap, dan kios-kios 
didirikan di jalanan). 


“Apakah itu makan malam malam ini?” Zhang Heng bertanya, 
meletakkan mie soba dan nasi ketan panggang di atas meja. Dia 
sudah menghabiskan oden dalam perjalanan pulang. 


“Tidak . Saya akan mengunjungi Kiyomizu-dera besok. Ini untuk 
besok, "jawab Akane. 


Zhang Heng mendengar tentang kuil terkenal yang terletak di 
Gunung Otowa di timur Kyoto sebelumnya. Dibangun pada 778 M, 
itu adalah kuil tertua di Kyoto. Meski bangunan itu tahan api dan 
rekonstruksi, pemandangan dari sana tak kalah menakjubkan. 
Pengunjung mendaki lereng gunung untuk mengagumi bunga 
sakura di musim semi dan daun maple di musim gugur. Pada 
generasi selanjutnya, Kiyomizu-dera dimasukkan dalam situs 


Warisan Dunia dan sejak itu menjadi salah satu atraksi yang wajib 
dikunjungi di Kyoto. 


“Apakah Anda akan melihat bunga sakura? Bisakah saya ikut? ” 


“Um, sesuatu seperti itu. Akane mengangguk pelan. Entah 
bagaimana, pertanyaan itu membuatnya sedikit tersipu. “Apakah 
Anda tidak perlu melakukan pekerjaan terjemahan Anda?” 


“Tidak apa-apa . Majikan saya biasanya tidak bangun sampai 
tengah hari. Jika Anda akan berada di sana sebentar, saya akan 
pergi dulu. ” 


“Oh baiklah . Kalau begitu bantu aku membuat lebih banyak nigiri. 


” 


“Terima kasih . ” 


Zhang Heng telah berkeliling Kyoto dengan Jibril beberapa waktu 
kemudian, tetapi pedagang Prancis itu lebih menyukai tempat- 
tempat yang menawarkan makanan, minuman, dan permainan - dia 
sama sekali tidak tertarik pada kuil dan kuil. Sebaliknya, Zhang 
Heng, yang belum pernah ke Kyoto, sangat tertarik untuk melihat 
seperti apa Kiyomizu-dera yang berusia berabad-abad. Karena 
Koyama Akane pergi, dia pikir dia sebaiknya ikut 


Keesokan paginya, sebelum matahari terbit, Akane mengetuk pintu 
kamar Zhang Heng. 


Ketika dia membuka pintu, Akane membawa lentera dan kotak 
sushi nigiri yang mereka siapkan malam sebelumnya. 


Sejak mereka pergi ke kuil, dia mengenakan kimono formal dengan 
warna merah, biru, kuning, dan putih, disatukan dengan ikat 


pinggang. Di kakinya, dia mengenakan tabi “ dan zori “ putih. 


Karena dia menghabiskan sebagian besar waktunya di dojo, dia 
selalu berpakaian dogi “ dan hakama “. Ini adalah pertama kalinya 
Zhang Heng melihat Akane keluar dari seragamnya. Dia benar- 
benar terlihat feminin, dan dia tidak bisa menahan untuk tidak 
menatap sedikit. 


Melongo membuat Akane sedikit gelisah. “Apa?!” 


Dia menurunkan lentera, mencoba menyembunyikan wajahnya 
dalam kegelapan, dan berkata dengan tegas, “Cepat dan bersiaplah. 
Kami akan segera pergi. ” “Baik . Saya akan berubah. ” 


Zhang Heng menghilang ke kamarnya lagi. Akane mulai 
menghembuskan napas, tetapi Zhang Heng tiba-tiba berbalik lagi 
dan bertanya, “Er ... apa yang harus saya kenakan ke kuil?” 


“Apapun yang kamu suka . Jangan bawa pedangmu. ” 


“Baik.” 


Akane memperhatikan Zhang Heng memasuki ruangan, dia lupa 
menutup pintu di belakangnya, dan selama satu menit, dia tidak 
tahu harus berbuat apa. Meskipun dia tidak bisa melihat apapun 
dari tempatnya, dia bisa mendengar gemerisik kain saat dia 
mengenakan pakaiannya. Wajahnya memerah, dan dia ingin 
menjauh dari pintu, tetapi dia khawatir hal itu akan membuatnya 
terlihat curiga. 


Faktanya, dia sedikit aneh. Ibunya telah meninggal muda, jadi 
Akane dibesarkan di dojo, Selain ayahnya, dia selalu dikelilingi oleh 
trainee di dojo-kebanyakan adalah laki-laki. Dia berlatih bersama 
dengan mereka, mau tidak mau, harus ada kontak fisik, namun dia 
tidak pernah terganggu olehnya. Tapi mengapa berdiri di sini di 


pintu membuatnya merasa sangat gugup? 


Apakah pakaiannya hari ini agak terlalu tidak biasa? 


Tetapi ketika ayahnya masih hidup, ketika mereka mengunjungi 
Kiyomizu-dera bersama untuk terakhir kalinya, dia mengenakan 
pakaian yang sama, dan dia mengembangkan kebiasaan 
mengunjungi Kuil Kiyomizu pada tahun ini. 


Namun, tahun ini berbeda karena orang lain akan pergi 
bersamanya. 


Zhang Heng dengan cepat mengganti pakaiannya dan membasuh 
wajahnya dengan air sumur dingin. Dibandingkan Akane yang 
berpakaian bagus, dia terlihat tidak berbeda dari biasanya, dia 
benar-benar melakukan apa yang dia katakan dan mengenakan 
pakaian sehari-harinya. 


“Ayo pergi.” 


Akane memimpin jalan, dan Zhang Heng mengikuti dari belakang. 


Karena mereka berdua seniman bela diri, kaki mereka ringan, dan 
tak lama kemudian, mereka sudah berada di Niomon. Zhang Heng 
mendongak dan melihat gerbang yang dipernis vermilion. Sinar 
matahari pertama di pagi hari jatuh di sudut menara gerbang, dan 
itu memberikan tampilan yang khusyuk namun surgawi. 


Dari sini, jalan batu berkelok-kelok membentang ke atas hingga ke 
gerbang barat. Di belakangnya ada pagoda tiga lantai dan kaisan- 
do, dan melalui koridor, adalah Kiyomizu Stage yang terkenal 
dibangun di atas tebing. 


Dari sana, seseorang dapat melihat pemandangan bunga sakura 


yang bermekaran. Meskipun ada satu di tempat Zhang Heng 
tinggal, tidak ada yang bisa dibandingkan dengan pemandangan 
pepohonan ketika dikelompokkan. Dari titik ini, kota kekaisaran 
Kyoto dengan aula di belakangnya didukung oleh 139 pilar kayu 
besar terlihat jelas, menjadikannya pemandangan yang luar biasa. 
“Pemandangan di sini spektakuler,” kata Zhang Heng. “Saya pernah 
mendengar orang-orang membicarakan tentang bunga sakura di 
kuil Kiyomizu, dan sekarang setelah saya melihatnya, saya harus 
mengatakan bahwa sakura itu pasti sesuai dengan reputasinya. ” 


Akane menggumamkan persetujuan, tapi tubuhnya masih tampak 
agak kaku. 


Perjalanan mereka ke sana sangat menyebalkan. Kapanpun mereka 
berdua berjalan berdampingan, dia akan merasa canggung, dan 
kapanpun dia mempercepat langkahnya, dia akan bertanya-tanya 
apakah Zhang Heng sedang mengawasinya. Ketika dia berbalik dan 
melihatnya mengagumi pemandangan itu, dia akan merasa sedikit 
kecewa. Dia merasa seperti akan gila sepanjang perjalanan ke sana. 


Untungnya, mereka dengan cepat sampai di aula utama dimana dia 
bisa berdoa kepada Guan Yin, memilah emosinya yang kacau. 
Akane bertanya-tanya apa yang salah dengan dirinya hari ini, 
bahkan mencoba bermeditasi untuk menenangkan pikiran yang 
mengganggu di benaknya. 


Setelah itu, keduanya berjalan melintasi panggung, menyusuri jalan 
setapak di hutan menuju lembah di bawah. Berjalan dengan susah 
payah melalui hutan maple, keduanya segera tiba di Otowa-no-taki, 
yang secara harfiah diterjemahkan menjadi Suara Bulu. 


Meski disebut 'taki,' sebenarnya itu bukan air terjun. Sebaliknya, 
hanya ada tiga aliran kecil air yang mengalir di bebatuan. Saat itu 
baru fajar, tetapi beberapa orang sudah ada di sana, mengambil air. 


Catatan kaki penerjemah: 


Tabi: Kaus kaki Jepang yang dikenakan dengan alas kaki berenda 


Zori: sandal jepit gaya tradisional Jepang, aslinya dibuat dengan sol 
jerami. 


Dogi: seragam untuk pelatihan seni bela diri Jepang 


Hakama: sejenis pakaian tradisional Jepang 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 561: 561 Bab 561 Kiyomizu-dera 


Ketika Zhang Heng kembali, dia menemukan Akane berjongkok di 
dekat baskom kayu menyiapkan sushi nigiri. 


Nigiri sushi, nasi sushi yang diolah dengan tangan dengan irisan 
ikan segar, dianggap sebagai hidangan yang lebih mewah.Legenda 
mengatakan bahwa Tokugawa Ienari, shogun kesebelas Keshogunan 
Tokugawa, adalah orang yang tamak dan penuh.Ayah angkat selir 
favoritnya adalah seorang pria bernama Sekio Nakano.Berkat 
terlalu banyak orang yang ingin menjadi pejabat tinggi melalui 
Sekio, banyak toko mewah didirikan di dekat kediamannya.Seorang 
pemilik restoran sushi memiliki ide untuk mendirikan bisnis yang 
menjual nigiri sushi di sebelah Sekio.(Sejujurnya, itu tidak terlalu 
mewah, tetapi trennya segera tertangkap, dan kios-kios didirikan di 
jalanan). 


“Apakah itu makan malam malam ini?” Zhang Heng bertanya, 
meletakkan mie soba dan nasi ketan panggang di atas meja.Dia 
sudah menghabiskan oden dalam perjalanan pulang. 


“Tidak.Saya akan mengunjungi Kiyomizu-dera besok.Ini untuk 
besok, "jawab Akane. 


Zhang Heng mendengar tentang kuil terkenal yang terletak di 
Gunung Otowa di timur Kyoto sebelumnya.Dibangun pada 778 M, 
itu adalah kuil tertua di Kyoto.Meski bangunan itu tahan api dan 
rekonstruksi, pemandangan dari sana tak kalah 
menakjubkan.Pengunjung mendaki lereng gunung untuk 
mengagumi bunga sakura di musim semi dan daun maple di musim 
gugur.Pada generasi selanjutnya, Kiyomizu-dera dimasukkan dalam 
situs Warisan Dunia dan sejak itu menjadi salah satu atraksi yang 
wajib dikunjungi di Kyoto. 


“Apakah Anda akan melihat bunga sakura? Bisakah saya ikut? ” 


“Um, sesuatu seperti itu.Akane mengangguk pelan.Entah 
bagaimana, pertanyaan itu membuatnya sedikit tersipu.“Apakah 
Anda tidak perlu melakukan pekerjaan terjemahan Anda?” 


“Tidak apa-apa.Majikan saya biasanya tidak bangun sampai tengah 
hari.Jika Anda akan berada di sana sebentar, saya akan pergi dulu.” 


“Oh baiklah.Kalau begitu bantu aku membuat lebih banyak nigiri.” 


“Terima kasih.” 


Zhang Heng telah berkeliling Kyoto dengan Jibril beberapa waktu 
kemudian, tetapi pedagang Prancis itu lebih menyukai tempat- 
tempat yang menawarkan makanan, minuman, dan permainan -— dia 
sama sekali tidak tertarik pada kuil dan kuil.Sebaliknya, Zhang 
Heng, yang belum pernah ke Kyoto, sangat tertarik untuk melihat 


seperti apa Kiyomizu-dera yang berusia berabad-abad.Karena 
Koyama Akane pergi, dia pikir dia sebaiknya ikut 


Keesokan paginya, sebelum matahari terbit, Akane mengetuk pintu 
kamar Zhang Heng. 


Ketika dia membuka pintu, Akane membawa lentera dan kotak 
sushi nigiri yang mereka siapkan malam sebelumnya. 


Sejak mereka pergi ke kuil, dia mengenakan kimono formal dengan 
warna merah, biru, kuning, dan putih, disatukan dengan ikat 
pinggang.Di kakinya, dia mengenakan tabi “ dan zori “ putih. 


Karena dia menghabiskan sebagian besar waktunya di dojo, dia 
selalu berpakaian dogi “ dan hakama “.Ini adalah pertama kalinya 
Zhang Heng melihat Akane keluar dari seragamnya.Dia benar-benar 
terlihat feminin, dan dia tidak bisa menahan untuk tidak menatap 
sedikit. 


Melongo membuat Akane sedikit gelisah.“Apa?” 


Dia menurunkan lentera, mencoba menyembunyikan wajahnya 
dalam kegelapan, dan berkata dengan tegas, “Cepat dan 
bersiaplah.Kami akan segera pergi.” “Baik.Saya akan berubah.” 


Zhang Heng menghilang ke kamarnya lagi.Akane mulai 
menghembuskan napas, tetapi Zhang Heng tiba-tiba berbalik lagi 
dan bertanya, “Er.apa yang harus saya kenakan ke kuil?” 


“Apapun yang kamu suka.Jangan bawa pedangmu.” 


“Baik.” 


Akane memperhatikan Zhang Heng memasuki ruangan, dia lupa 
menutup pintu di belakangnya, dan selama satu menit, dia tidak 
tahu harus berbuat apa.Meskipun dia tidak bisa melihat apapun 
dari tempatnya, dia bisa mendengar gemerisik kain saat dia 
mengenakan pakaiannya.Wajahnya memerah, dan dia ingin 
menjauh dari pintu, tetapi dia khawatir hal itu akan membuatnya 
terlihat curiga. 


Faktanya, dia sedikit aneh.Ibunya telah meninggal muda, jadi 
Akane dibesarkan di dojo, Selain ayahnya, dia selalu dikelilingi oleh 
trainee di dojo-kebanyakan adalah laki-laki.Dia berlatih bersama 
dengan mereka, mau tidak mau, harus ada kontak fisik, namun dia 
tidak pernah terganggu olehnya.Tapi mengapa berdiri di sini di 
pintu membuatnya merasa sangat gugup? 


Apakah pakaiannya hari ini agak terlalu tidak biasa? 


Tetapi ketika ayahnya masih hidup, ketika mereka mengunjungi 
Kiyomizu-dera bersama untuk terakhir kalinya, dia mengenakan 
pakaian yang sama, dan dia mengembangkan kebiasaan 
mengunjungi Kuil Kiyomizu pada tahun ini. 


Namun, tahun ini berbeda karena orang lain akan pergi 
bersamanya. 


Zhang Heng dengan cepat mengganti pakaiannya dan membasuh 
wajahnya dengan air sumur dingin.Dibandingkan Akane yang 
berpakaian bagus, dia terlihat tidak berbeda dari biasanya, dia 
benar-benar melakukan apa yang dia katakan dan mengenakan 
pakaian sehari-harinya. 


“Ayo pergi.” 


Akane memimpin jalan, dan Zhang Heng mengikuti dari belakang. 


Karena mereka berdua seniman bela diri, kaki mereka ringan, dan 
tak lama kemudian, mereka sudah berada di Niomon.Zhang Heng 
mendongak dan melihat gerbang yang dipernis vermilion.Sinar 
matahari pertama di pagi hari jatuh di sudut menara gerbang, dan 
itu memberikan tampilan yang khusyuk namun surgawi. 


Dari sini, jalan batu berkelok-kelok membentang ke atas hingga ke 
gerbang barat.Di belakangnya ada pagoda tiga lantai dan kaisan-do, 
dan melalui koridor, adalah Kiyomizu Stage yang terkenal dibangun 
di atas tebing. 


Dari sana, seseorang dapat melihat pemandangan bunga sakura 
yang bermekaran.Meskipun ada satu di tempat Zhang Heng tinggal, 
tidak ada yang bisa dibandingkan dengan pemandangan pepohonan 
ketika dikelompokkan.Dari titik ini, kota kekaisaran Kyoto dengan 
aula di belakangnya didukung oleh 139 pilar kayu besar terlihat 
jelas, menjadikannya pemandangan yang luar biasa. “Pemandangan 
di sini spektakuler,” kata Zhang Heng. “Saya pernah mendengar 
orang-orang membicarakan tentang bunga sakura di kuil Kiyomizu, 
dan sekarang setelah saya melihatnya, saya harus mengatakan 
bahwa sakura itu pasti sesuai dengan reputasinya.” 


Akane menggumamkan persetujuan, tapi tubuhnya masih tampak 
agak kaku. 


Perjalanan mereka ke sana sangat menyebalkan.Kapanpun mereka 
berdua berjalan berdampingan, dia akan merasa canggung, dan 
kapanpun dia mempercepat langkahnya, dia akan bertanya-tanya 
apakah Zhang Heng sedang mengawasinya.Ketika dia berbalik dan 
melihatnya mengagumi pemandangan itu, dia akan merasa sedikit 
kecewa.Dia merasa seperti akan gila sepanjang perjalanan ke sana. 


Untungnya, mereka dengan cepat sampai di aula utama dimana dia 
bisa berdoa kepada Guan Yin, memilah emosinya yang kacau.Akane 
bertanya-tanya apa yang salah dengan dirinya hari ini, bahkan 
mencoba bermeditasi untuk menenangkan pikiran yang 
mengganggu di benaknya. 


Setelah itu, keduanya berjalan melintasi panggung, menyusuri jalan 
setapak di hutan menuju lembah di bawah.Berjalan dengan susah 
payah melalui hutan maple, keduanya segera tiba di Otowa-no-taki, 
yang secara harfiah diterjemahkan menjadi Suara Bulu. 


Meski disebut 'taki,” sebenarnya itu bukan air terjun.Sebaliknya, 
hanya ada tiga aliran kecil air yang mengalir di bebatuan.Saat itu 
baru fajar, tetapi beberapa orang sudah ada di sana, mengambil air. 


Catatan kaki penerjemah: 


Tabi: Kaus kaki Jepang yang dikenakan dengan alas kaki berenda 


Zori: sandal jepit gaya tradisional Jepang, aslinya dibuat dengan sol 
jerami. 


Dogi: seragam untuk pelatihan seni bela diri Jepang 


Hakama: sejenis pakaian tradisional Jepang 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.562 


Bab 562: 562 
Bab 562 Okita Soki 


Akane membungkuk dan mencelupkan tangannya ke dalam kolam, 
airnya sangat dingin dan menyegarkan. 


Air terjun Otowa di Kuil Kiyomizu dikenal di seluruh Jepang. 
Konon mata air di sini memiliki reiki atau energi penyembuhan dan 
sangat baik untuk merebus teh. Ada sebuah rumah teh tidak jauh 
dari sini milik seorang wanita tua yang baik dan menyenangkan. 


“Apakah kamu lapar? Kami sudah berjalan lama. Ayo kita cari 
makan, "kata Akane, dengan ekspresi wajah yang tetap tegap. “Ide 
bagus.” 


Zhang Heng bingung. Apa yang dia lakukan salah? Mengapa dia 
begitu jauh ke arahnya selama berjalan di sini? Dia 
merenungkannya sebentar, lalu berkata, “Karena kamu 
mentraktirku sushi, biarkan aku mentraktirmu teh. ” 


Akane tidak memberikan jawaban saat pasangan itu menuju ke 
rumah teh dengan tirai noren biru “. 


Seorang pelayan datang untuk menyambut mereka. 
“Apa yang kamu rasakan hari ini?” 


Zhang Heng sedang mencari tempat duduk ketika Akane tiba-tiba 
tersentak. “Apa yang kamu lakukan di sini?!” dia bisa terdengar 
bertanya. 


Zhang Heng menoleh untuk melihat dan melihat Akane sedang 
berbicara dengan seorang pemuda. 


Zhang Heng segera mengenalinya. Dia persis seperti yang 
digambarkan Akane 


— dia benar-benar memiliki kecerahan dan kenaifan yang unik 
tentang dirinya. Mengingat usianya dan darah di tangannya, 
kualitas-kualitas ini bahkan lebih berharga, yang berada di luar 
logika dan nalar. 


Namun, di bawah tatapan Akane, pemuda itu tampak bingung dan 
malu, matanya memohon padanya untuk tidak memeriksanya lebih 
jauh. 


Akane mengangkat alis, tidak menyadari permintaannya. “Mengapa 
Shinsengumi ada di sini? Ini adalah tanah suci. Anda sebaiknya 
tidak menimbulkan masalah di sini. ” 


“Tidak tidak Tidak . Kamu salah, "pria muda itu melambaikan 
tangannya dalam penyangkalan, melirik gugup ke pintu masuk 
rumah teh. “Ini tidak ada hubungannya dengan Shinsengumi. Saya 
datang ke sini sendiri. ” 


“Hah?” 


Balasannya hanya menambah kecurigaan Akane. Cara dia bertindak 
memberitahunya bahwa dia berencana untuk menyergap seseorang. 
Mungkinkah Shinsengumi mengetahui bahwa beberapa pemimpin 
penting Tobaku mengunjungi tempat ini? 


“Argh, ini benar-benar tidak seperti yang kamu pikirkan,” pemuda 
itu membantah. Kemudian pada menit berikutnya, seolah-olah dia 
telah melihat sesuatu di luar rumah teh, pipinya memerah, dan dia 


dengan cepat mengalihkan pandangannya. Akane ingin 
menanyainya lebih jauh. Dia tidak peduli tentang darah buruk 
antara Shinsengumi dan anti-shogun, tapi jika mereka akan bentrok 
pedang, lebih baik mereka tidak melakukannya di sini di kuil, atau 
kuil kuno akan terjebak dalam baku tembak. 


Tapi sebelum dia bisa mengajukan pertanyaan lagi kepada pemuda 
malang itu, seseorang mencengkeram lengannya. 


“Ayo cari tempat duduk dulu. Saya tidak tahu jenis teh apa yang 
harus kami minum, ”Zhang Heng menyela. 


Oh! Akane hampir melompat keluar dari kulitnya, pikirannya tiba- 
tiba menjadi kosong, dan kehangatan di telapak tangannya 
menyebabkan semua emosi membingungkan yang telah dia coba 
tekan dengan keras untuk kembali masuk. kepalanya terasa seperti 
akan meledak. 


Dengan bingung, dia mengikuti Zhang Heng ke meja kosong. Saat 
itu, seorang wanita muda dan seorang wanita tua masuk. Jika 
resolusi Akane seperti pedang yang telah ditempa selama berabad- 
abad, maka keramahan wanita muda ini adalah sinar matahari 
bulan Maret. Ketika dia masuk ke rumah teh kecil, seluruh tempat 
itu menyala. 


Pemuda Shinsengumi itu merendahkan wajahnya, tampak bingung 
meskipun rumah teh itu tidak menyajikan alkohol. 


Wanita muda itu tidak melihat-lihat tempat tersebut tetapi 
memesan kue beras, untuk pergi, dari pelayan. Setelah itu, dia 
mengucapkan terima kasih dengan suara lembut dan lembut dan 


pergi. 


Baru setelah sosoknya menghilang di luar pintu, pemuda itu duduk 
tegak lagi, menatap kosong ke cangkir teh di hadapannya, 


ekspresinya putus asa. 


Akane terhibur. “Siapa dia?” 


“Ah?” Pria muda itu menggelengkan kepalanya, terlihat malu. “Er, 
er... aku tidak pernah bertanya. Saya melihatnya di Dr. Tezuka. ” 


Di sela-sela, dia menutup mulutnya dan batuk. Kemerahan di 
wajahnya semakin dalam. Dia telah mendengar bahwa gadis itu 
akan datang ke air terjun Otawa, jadi dia menyelinap ke sini dan 
menunggu. 


Yang mengejutkan, Akane tidak mengkritik tindakannya. 


Setelah satu menit, pemuda itu bertanya, “Apakah dia priamu?” 


Giliran Akane yang bingung. 


Omong kosong apa yang kamu bicarakan ?! dia menggeram dengan 
mengancam. 


Pemuda itu terkejut karena Akane sepertinya akan mencabik- 
cabiknya. Dia tidak bisa membantu membandingkannya dengan Ms. 
Saya, yang jauh lebih lembut dan manis. 


“Okita Soki?” Seseorang tiba-tiba memanggil namanya. 


“Mm?” dia menjawab secara naluriah. Ketika dia melihat pria yang 
datang dengan Akane memanggilnya, dia bertanya, “Bagaimana 
kamu tahu namaku?” 


“Pendekar pedang terbaik Shinsengumi. Ada banyak pembicaraan 
tentangmu di Kyoto, ”jawab Zhang Heng. Dalam hati, dia menghela 


nafas lega. 


OkitaSoki mungkin satu-satunya orang yang berakal sehat di 
seluruh Shinsengumi. Bukan untuk mengatakan bahwa dia 
membunuh lebih sedikit orang, tetapi pada kenyataannya, mereka 
yang mati karena pedangnya tidak lebih rendah dari rekan- 
rekannya. Meskipun demikian, dia disukai oleh komandan Kondo 
Isami, bersedia melakukan apa pun yang diminta pemimpinnya 
tanpa pertanyaan, dan sebagai hasilnya, dia bisa tetap tidak 
terpengaruh. 


Dia adalah pedang Kondo Isami yang paling tajam, dan pedang 
tidak membedakan antara yang baik dan yang jahat. Dan untuk 
mengutip Hijikata Toshizo, itu menyelamatkan seseorang dari 
masalah kesusahan karena hal-hal sepele. 


Sayangnya, pendekar pedang nomor satu dari Shinsengumi yang 
dijuluki “Pedang Dewa Bakumatsu' ini tidak punya banyak hari lagi 
untuk hidup. Tidak ada obat untuk batuk kronisnya (TBC) selama 
era ini. Jika Zhang Heng mengingat dengan benar, tahun depan, 
pada hari ke-30 bulan kelima, kalender lunar, adalah hari 
kematiannya. 


Tapi saat ini, dia sama seperti pemuda lainnya, diam-diam 
menyukai perempuan dan datang jauh-jauh ke kuil Kiyomizu hanya 
untuk diam-diam melihatnya. 


“Aku jauh dari pendekar pedang terbaik... kau terlalu baik. Kendo- 
sensei, Hijikata, dan Oishi Kuwajiro — mereka semua lebih baik 
dari saya, "kata Okita rendah hati. 


“Kapan kamu bebas? Mampirlah ke dojo, dan kita akan berduel, 
”kata Zhang Heng. 


Generasi selanjutnya menggambarkan Okita Soji sebagai seorang 


jenius berbakat yang meninggal muda. Meskipun dia baru berusia 
awal dua puluhan, banyak yang percaya bahwa dia adalah 
pendekar pedang terbaik Shinsengumi dan di seluruh Kyoto. 
Bagaimana Zhang Heng bisa melupakan kesempatan untuk berduel 
dengan orang seperti Okita? Selain itu, dia juga tertarik untuk 
mencari tahu apa artinya menjadi pendekar pedang terbaik di era 
ini. 


“Tentu,” Okita langsung setuju. “Tapi aku khawatir ini tidak akan 
segera terjadi. Ada beberapa hal penting yang harus saya tangani. 
Tapi setelah beres, aku akan datang menemuimu di dojo. ” 


“Apakah itu ada hubungannya dengan wanita itu barusan?” Akane 
bertanya. “Ah, tidak, tidak. Itu semua bisnis. Okita tersipu. 


Catatan penerjemah: 


Tirai noren: pembatas kain tradisional Jepang digantung di antara 
ruangan, di dinding, di ambang pintu, atau di jendela. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 562: 562 Bab 562 Okita Soki 


Akane membungkuk dan mencelupkan tangannya ke dalam kolam, 
airnya sangat dingin dan menyegarkan. 


Air terjun Otowa di Kuil Kiyomizu dikenal di seluruh Jepang.Konon 
mata air di sini memiliki reiki atau energi penyembuhan dan sangat 


baik untuk merebus teh.Ada sebuah rumah teh tidak jauh dari sini 
milik seorang wanita tua yang baik dan menyenangkan. 


“Apakah kamu lapar? Kami sudah berjalan lama.Ayo kita cari 
makan, "kata Akane, dengan ekspresi wajah yang tetap tegap.“Ide 
bagus.” 


Zhang Heng bingung.Apa yang dia lakukan salah? Mengapa dia 
begitu jauh ke arahnya selama berjalan di sini? Dia 
merenungkannya sebentar, lalu berkata, “Karena kamu 
mentraktirku sushi, biarkan aku mentraktirmu teh.” 


Akane tidak memberikan jawaban saat pasangan itu menuju ke 
rumah teh dengan tirai noren biru “. 


Seorang pelayan datang untuk menyambut mereka. 


“Apa yang kamu rasakan hari ini?” 


Zhang Heng sedang mencari tempat duduk ketika Akane tiba-tiba 
tersentak.“Apa yang kamu lakukan di sini?” dia bisa terdengar 
bertanya. 


Zhang Heng menoleh untuk melihat dan melihat Akane sedang 
berbicara dengan seorang pemuda. 


Zhang Heng segera mengenalinya.Dia persis seperti yang 
digambarkan Akane 


— dia benar-benar memiliki kecerahan dan kenaifan yang unik 
tentang dirinya.Mengingat usianya dan darah di tangannya, 
kualitas-kualitas ini bahkan lebih berharga, yang berada di luar 
logika dan nalar. 


Namun, di bawah tatapan Akane, pemuda itu tampak bingung dan 
malu, matanya memohon padanya untuk tidak memeriksanya lebih 
jauh. 


Akane mengangkat alis, tidak menyadari permintaannya. “Mengapa 
Shinsengumi ada di sini? Ini adalah tanah suci.Anda sebaiknya 
tidak menimbulkan masalah di sini.” 


“Tidak tidak Tidak.Kamu salah, ”pria muda itu melambaikan 
tangannya dalam penyangkalan, melirik gugup ke pintu masuk 
rumah teh.“Ini tidak ada hubungannya dengan Shinsengumi.Saya 
datang ke sini sendiri.” 


“Hah?” 


Balasannya hanya menambah kecurigaan Akane.Cara dia bertindak 
memberitahunya bahwa dia berencana untuk menyergap 
seseorang.Mungkinkah Shinsengumi mengetahui bahwa beberapa 
pemimpin penting Tobaku mengunjungi tempat ini? 


“Argh, ini benar-benar tidak seperti yang kamu pikirkan,” pemuda 
itu membantah.Kemudian pada menit berikutnya, seolah-olah dia 
telah melihat sesuatu di luar rumah teh, pipinya memerah, dan dia 
dengan cepat mengalihkan pandangannya.Akane ingin 
menanyainya lebih jauh.Dia tidak peduli tentang darah buruk 
antara Shinsengumi dan anti-shogun, tapi jika mereka akan bentrok 
pedang, lebih baik mereka tidak melakukannya di sini di kuil, atau 
kuil kuno akan terjebak dalam baku tembak. 


Tapi sebelum dia bisa mengajukan pertanyaan lagi kepada pemuda 
malang itu, seseorang mencengkeram lengannya. 


“Ayo cari tempat duduk dulu.Saya tidak tahu jenis teh apa yang 
harus kami minum, "Zhang Heng menyela. 


Oh! Akane hampir melompat keluar dari kulitnya, pikirannya tiba- 
tiba menjadi kosong, dan kehangatan di telapak tangannya 
menyebabkan semua emosi membingungkan yang telah dia coba 
tekan dengan keras untuk kembali masuk.kepalanya terasa seperti 
akan meledak. 


Dengan bingung, dia mengikuti Zhang Heng ke meja kosong.Saat 
itu, seorang wanita muda dan seorang wanita tua masuk.Jika 
resolusi Akane seperti pedang yang telah ditempa selama berabad- 
abad, maka keramahan wanita muda ini adalah sinar matahari 
bulan Maret.Ketika dia masuk ke rumah teh kecil, seluruh tempat 
itu menyala. 


Pemuda Shinsengumi itu merendahkan wajahnya, tampak bingung 
meskipun rumah teh itu tidak menyajikan alkohol. 


Wanita muda itu tidak melihat-lihat tempat tersebut tetapi 
memesan kue beras, untuk pergi, dari pelayan.Setelah itu, dia 
mengucapkan terima kasih dengan suara lembut dan lembut dan 


pergi. 


Baru setelah sosoknya menghilang di luar pintu, pemuda itu duduk 
tegak lagi, menatap kosong ke cangkir teh di hadapannya, 
ekspresinya putus asa. 


Akane terhibur.“Siapa dia?” 


“Ah?” Pria muda itu menggelengkan kepalanya, terlihat malu. “Er, 
er... aku tidak pernah bertanya.Saya melihatnya di Dr.Tezuka.” 


Di sela-sela, dia menutup mulutnya dan batuk.Kemerahan di 
wajahnya semakin dalam.Dia telah mendengar bahwa gadis itu 
akan datang ke air terjun Otawa, jadi dia menyelinap ke sini dan 
menunggu. 


Yang mengejutkan, Akane tidak mengkritik tindakannya. 


Setelah satu menit, pemuda itu bertanya, “Apakah dia priamu?” 


Giliran Akane yang bingung. 


Omong kosong apa yang kamu bicarakan ? dia menggeram dengan 
mengancam. 


Pemuda itu terkejut karena Akane sepertinya akan mencabik- 
cabiknya.Dia tidak bisa membantu membandingkannya dengan 
Ms.Saya, yang jauh lebih lembut dan manis. 


“Okita Soki?” Seseorang tiba-tiba memanggil namanya. 


“Mm?” dia menjawab secara naluriah.Ketika dia melihat pria yang 
datang dengan Akane memanggilnya, dia bertanya, “Bagaimana 
kamu tahu namaku?” 


“Pendekar pedang terbaik Shinsengumi.Ada banyak pembicaraan 
tentangmu di Kyoto, "jawab Zhang Heng.Dalam hati, dia menghela 
nafas lega. 


OkitaSoki mungkin satu-satunya orang yang berakal sehat di 
seluruh Shinsengumi.Bukan untuk mengatakan bahwa dia 
membunuh lebih sedikit orang, tetapi pada kenyataannya, mereka 
yang mati karena pedangnya tidak lebih rendah dari rekan- 
rekannya.Meskipun demikian, dia disukai oleh komandan Kondo 
Isami, bersedia melakukan apa pun yang diminta pemimpinnya 
tanpa pertanyaan, dan sebagai hasilnya, dia bisa tetap tidak 
terpengaruh. 


Dia adalah pedang Kondo Isami yang paling tajam, dan pedang 
tidak membedakan antara yang baik dan yang jahat.Dan untuk 


mengutip Hijikata Toshizo, itu menyelamatkan seseorang dari 
masalah kesusahan karena hal-hal sepele. 


Sayangnya, pendekar pedang nomor satu dari Shinsengumi yang 
dijuluki “Pedang Dewa Bakumatsu' ini tidak punya banyak hari lagi 
untuk hidup.Tidak ada obat untuk batuk kronisnya (TBC) selama 
era ini.Jika Zhang Heng mengingat dengan benar, tahun depan, 
pada hari ke-30 bulan kelima, kalender lunar, adalah hari 
kematiannya. 


Tapi saat ini, dia sama seperti pemuda lainnya, diam-diam 
menyukai perempuan dan datang jauh-jauh ke kuil Kiyomizu hanya 
untuk diam-diam melihatnya. 


“Aku jauh dari pendekar pedang terbaik... kau terlalu baik.Kendo- 
sensei, Hijikata, dan Oishi Kuwajiro — mereka semua lebih baik 
dari saya, "kata Okita rendah hati. 


“Kapan kamu bebas? Mampirlah ke dojo, dan kita akan berduel, 
”kata Zhang Heng. 


Generasi selanjutnya menggambarkan Okita Soji sebagai seorang 
jenius berbakat yang meninggal muda.Meskipun dia baru berusia 
awal dua puluhan, banyak yang percaya bahwa dia adalah 
pendekar pedang terbaik Shinsengumi dan di seluruh 
Kyoto.Bagaimana Zhang Heng bisa melupakan kesempatan untuk 
berduel dengan orang seperti Okita? Selain itu, dia juga tertarik 
untuk mencari tahu apa artinya menjadi pendekar pedang terbaik 
di era ini. 


“Tentu,” Okita langsung setuju. “Tapi aku khawatir ini tidak akan 
segera terjadi.Ada beberapa hal penting yang harus saya 
tangani.Tapi setelah beres, aku akan datang menemuimu di dojo.” 


“Apakah itu ada hubungannya dengan wanita itu barusan?” Akane 


bertanya.“Ah, tidak, tidak.Itu semua bisnis.Okita tersipu. 


Catatan penerjemah: 


Tirai noren: pembatas kain tradisional Jepang digantung di antara 
ruangan, di dinding, di ambang pintu, atau di jendela. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.563 


Bab 563: 563 
Bab 563 Rahasia Gabriel 


Okita Soki bertemu cinta dalam hidupnya selama perjalanannya ke 
Kiyomizu-dera, kejutan yang lebih dari sekedar kejutan yang 
menyenangkan baginya. Adapun persaingan, Zhang Heng tidak 
terburu-buru karena kesepakatan telah dibuat dengan pihak lain. 


Meskipun Okita Soki menderita batuk, dia seharusnya tidak 
kesulitan menjalani hari itu. Okita Soki, samurai dengan kekuatan 
tempur tertinggi, untuk saat ini, seperti hidangan utama yang 
sempurna. Begitu Zhang Heng mencicipinya, dia mungkin tidak 
akan memilih makanan pembuka lainnya. 


Akibatnya. Zhang Heng tidak keberatan persaingan antara 
keduanya didorong mundur. Selain itu, ada sesuatu yang harus dia 
lakukan sekarang — dua katana yang dia pinjam dari Suzaku Dojo 
dan dojo lain sebelumnya sepertinya cukup baik. Sayangnya, 
mereka hanya seperti wakizashi itu — kualitasnya masih jauh dari 
katana legendaris. Terutama katana Suzaku Dojo yang konon dibuat 
oleh Miike Tenta Mitsuyo. Belakangan, Zhang Heng meminta 
seorang kolektor untuk menilai, tidak yakin apakah katana ini 
adalah karya Miike Tenta Mitsuyo. 


Ini juga bagian yang paling merepotkan dari pencarian ini. Menurut 
informasi yang Scarlet berikan padanya, sistem tidak akan 
memberitahunya ketika dia mendapatkan katana tersebut. Ketika 
Scarlet dan temannya memasuki misi ini, mereka memiliki tujuan 
yang jelas untuk menyelesaikan misi dalam kerangka waktu. 
Namun, ketika guest bernama Bakumatsu Kyoto ditugaskan ke 
Zhang Heng, skenarionya sangat berbeda. Itu bisa berarti bahwa dia 
perlu membuat beberapa pilihan sulit di akhir pencarian ini. 


Untuk saat ini, tidak ada masalah untuk dikhawatirkan. Yang perlu 
dilakukan Zhang Heng sekarang adalah menantang para master 
Kyoto dan mengumpulkan katana terkenal. 


Seminggu lagi berlalu sejak perjalanan ke Kuil Kiyomizu-dera. 
Samurai dari Domain Choshu tidak datang untuk mencarinya. 
Awalnya, Zhang Heng mengira itu sedikit aneh. Dilihat dari 
karakter mereka, tidak masuk akal jika mereka tidak bergerak 
terlalu lama. Tidak, kecuali ada sesuatu yang lebih kritis yang 
membutuhkan perhatian mereka segera. Dan sekarang Zhang Heng 
akhirnya mengetahui alasan di baliknya. Dia diberitahu bahwa 
Shinsaku Takasugi, yang telah memulihkan diri di Sakurayama, 
meninggal dunia karena suatu penyakit. 


Itu memang peristiwa penting. 


Shinsaku Takasugi adalah pemimpin dari Domain Choshu. Seorang 
pemimpin berdarah panas di masa mudanya, dia membunuh orang 
Barat, membakar kedutaan Inggris, dan memaksa Kaisar Komei 
untuk memaafkan orang barbar. Setelah itu, dia merekrut seorang 
diri dan membentuk kiheitai. Selama Insiden Kinmon, Sonno joi 
dikalahkan. Atas nama Domain Choshu, dia dipaksa untuk 
menandatangani Perjanjian Shimonoseki dengan Inggris, Amerika 
Serikat, Prancis, dan Belanda, memaksanya untuk meninggalkan 
kaum barbar. Ketika Shinsaku Takasugi menyerah kepada shogun, 
dia tinggal di pengasingan untuk jangka waktu tertentu. Tetap saja, 
tidak butuh waktu lama baginya untuk bergabung dengan Ito 
Hirobumi untuk merebut kembali kendali Domain Choshu. 
Selanjutnya, dia mempertimbangkan serangkaian reformasi kebarat- 
baratan yang drastis, yang memungkinkan Domain Choshu untuk 
memulai jalan kemakmuran dan kekuatan. Kemudian, tidak lama 
setelah itu, dia berhasil mengalahkan armada shogun di Oshima 
dan Ogura. Itu adalah momen yang luar biasa baginya. Sayangnya, 
kehidupan pahlawan yang luar biasa pada akhirnya akan padam 
oleh batuk kecil. Dia meninggal di ranjang sakitnya pada malam 
kedatangan era baru. Maklum, Choshu Domain sekarang berada 
dalam kesusahan dan kesedihan yang luar biasa, dan tidak 


mengherankan jika mereka tidak repot-repot berurusan dengan 
urusan Koyama Dojo untuk saat ini. 


Kematian Shinsaku Takasugi tidak menyebabkan Zhang Heng 
merasakan apapun. Bagaimanapun, dia tidak memihak sejak awal, 
menganggap dirinya hanya seorang pengamat. Namun, dia lebih 
khawatir tentang masalah lain — Juzumaru akan datang ke Kyoto. 


Juzumaru, salah satu dari lima katana yang terkenal di dunia, 
hampir sama dihormati seperti Mikazuki Munechika. Itu adalah 
harta berharga Honkoji, dan pemiliknya saat ini, Kirino Toshiaki, 
juga dikenal sebagai Empat Hitokiri Bakumatsu. 


Pria ini adalah pemimpin domain Satsuma, Saigo Takamori-orang 
yang rela meninggalkan kehormatan seorang samurai untuk 
menjadi seorang pembunuh yang berspesialisasi dalam membunuh 
antek-antek keshogunan. Sampai sekarang, pejabat shogun yang tak 
terhitung jumlahnya telah tewas di tangannya, dan setelah Shinsaku 
Takasugi meninggal, Saigo Takamori kebetulan ingin datang ke 
Kyoto. Itu membuat imajinasi banyak orang menjadi liar. 


Apakah Domain Satsuma berencana untuk mengambil keuntungan 
dari kematian sekutunya, Shinsaku Takasugi, untuk mengambil 
langkah besar? 


Sesuatu yang besar mungkin menimpa Kyoto. Shinsengumi dan 
Kyoto Mimawarigumi berpatroli di jalanan dengan katana mereka 
setiap hari. Meskipun demikian, mereka gagal menemukan Kirino 
Toshiaki. Hal ini menimbulkan kesusahan yang luar biasa bagi 
warga yang tinggal di daerah tersebut. Kaisar dan kuge 
menyaksikan semuanya terungkap di depan mereka di kota 
kekaisaran, sementara sekte shogun berada dalam bahaya. 


Zhang Heng memperhatikan perkembangan situasi juga. Sangat 
jarang dia mendapatkan keberadaan yang tepat dari lima katana 
besar di dunia ini. Tentu saja, dia ingin mengambil kesempatan ini 


untuk menguasai Juzumaru. Ini berarti dia harus menemukan 
Kirino Toshiaki sebelum Shinsengumi — ini akan terbukti lebih dari 
sekadar menantang karena Tobaku memiliki banyak pendukung di 
Kyoto. Terlepas dari semua itu, mereka masih gagal mencari tahu di 
mana Kirino Toshiaki bersembunyi sekarang. Dan Gabriel, di sisi 
lain, masih melakukan tindakan hebat, berhasil mengusir 
pengejarnya, yang telah mengikutinya selama berhari-hari. Karena 
Kirino Toshiaki ada di kota sekarang, tidak ada yang punya waktu 
untuk terus mengikutinya. 


Jadi Gabriel menemukan Zhang Heng sore itu dan bertanya secara 
diam-diam, “Apakah Anda tersedia besok malam?” 


“Hah?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Saya menghadiri perjamuan penting besok malam, dan saya ingin 
Anda ada di sana untuk membantu saya menerjemahkan. Jangan 
khawatir, jika dilakukan dengan baik, saya akan membayar Anda 
sepuluh koban, sekaligus, "tambah Gabriel. 


Pekerjaan terjemahan yang diminta darinya sejauh ini mudah dan 
nyaman, dan itu tidak sesuai dengan bayaran yang diberikan 
Gabriel kepadanya. Zhang Heng tahu bahwa hal-hal baik seperti ini 
hampir tidak akan bertahan selamanya. Sekarang, Gabriel hendak 
meminta Zhang Heng untuk melakukan apa yang seharusnya dia 
lakukan setelah mengambil semua koban itu darinya. Dia percaya 
selama dia mengatakan ya kepada Gabriel, dia akan tahu apa yang 
tersembunyi di balik lengan bajunya besok malam. 


Sepertinya itu bukan uang mudah. 


Tidak peduli apa yang Gabriel ingin lakukan, itu jelas bukanlah 
sesuatu yang dapat diungkapkan. Zhang Heng tidak cukup naif 
untuk berpikir bahwa Gabriel percaya dia akan menyimpan rahasia 
darinya. Oleh karena itu, tidak sulit untuk memprediksi apa yang 
akan Gabriel lakukan padanya setelah semuanya selesai. 


Zhang Heng perlu membuat keputusan cepat apakah dia harus 
mengambil risiko atau tidak. Jika itu murni untuk hadiah sepuluh 
koban, maka dia akan berbalik dan pergi — dia telah menghasilkan 
banyak uang selama periode ini, dan Akane Koyama mengatakan 
dia ingin membebaskan sewa. Namun, Zhang Heng menolak 
tawarannya. Tidak peduli apa, dia bisa terus menjadi penerjemah 
untuk Gabriel, kecuali dia mungkin tidak menerima uang sebanyak 
yang dia terima. 


Tapi yang membuat Zhang Heng tertarik adalah orang-orang yang 
bekerja dengan Gabriel. 


Sekarang, dia tahu bahwa Keshogunanlah yang telah mengikuti 
Jibril selama ini. Itu hanya bisa berarti bahwa Gabriel kemungkinan 
besar berpihak pada Tobaku. Dan kebetulan Zhang Heng sedang 
mencari Juzumaru, dan Kirino Toshiaki bisa saja jatuh ke tangan 
pendukung Tobaku. 


Zhang Heng merasa sulit untuk mengatakan tidak kepada Gabriel. 
Ini adalah satu-satunya petunjuk berguna yang dia miliki saat ini. 
Karena dia yakin dengan ilmu pedangnya, Zhang Heng mengiyakan 
kepada Gabriel setelah beberapa saat mempertimbangkan. Yang 
terakhir tampak lega. 


“Luar biasa, mari bertemu di tempat lama kita besok malam. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 563: 563 Bab 563 Rahasia Gabriel 


Okita Soki bertemu cinta dalam hidupnya selama perjalanannya ke 
Kiyomizu-dera, kejutan yang lebih dari sekedar kejutan yang 
menyenangkan baginya.Adapun persaingan, Zhang Heng tidak 
terburu-buru karena kesepakatan telah dibuat dengan pihak lain. 


Meskipun Okita Soki menderita batuk, dia seharusnya tidak 
kesulitan menjalani hari itu.Okita Soki, samurai dengan kekuatan 
tempur tertinggi, untuk saat ini, seperti hidangan utama yang 
sempurna.Begitu Zhang Heng mencicipinya, dia mungkin tidak 
akan memilih makanan pembuka lainnya. 


Akibatnya.Zhang Heng tidak keberatan persaingan antara keduanya 
didorong mundur.Selain itu, ada sesuatu yang harus dia lakukan 
sekarang — dua katana yang dia pinjam dari Suzaku Dojo dan dojo 
lain sebelumnya sepertinya cukup baik.Sayangnya, mereka hanya 
seperti wakizashi itu — kualitasnya masih jauh dari katana 
legendaris.Terutama katana Suzaku Dojo yang konon dibuat oleh 
Miike Tenta Mitsuyo.Belakangan, Zhang Heng meminta seorang 
kolektor untuk menilai, tidak yakin apakah katana ini adalah karya 
Miike Tenta Mitsuyo. 


Ini juga bagian yang paling merepotkan dari pencarian ini.Menurut 
informasi yang Scarlet berikan padanya, sistem tidak akan 
memberitahunya ketika dia mendapatkan katana tersebut.Ketika 
Scarlet dan temannya memasuki misi ini, mereka memiliki tujuan 
yang jelas untuk menyelesaikan misi dalam kerangka 
waktu.Namun, ketika guest bernama Bakumatsu Kyoto ditugaskan 
ke Zhang Heng, skenarionya sangat berbeda.Itu bisa berarti bahwa 
dia perlu membuat beberapa pilihan sulit di akhir pencarian ini. 


Untuk saat ini, tidak ada masalah untuk dikhawatirkan.Yang perlu 
dilakukan Zhang Heng sekarang adalah menantang para master 
Kyoto dan mengumpulkan katana terkenal. 


Seminggu lagi berlalu sejak perjalanan ke Kuil Kiyomizu- 
dera.Samurai dari Domain Choshu tidak datang untuk 
mencarinya.Awalnya, Zhang Heng mengira itu sedikit aneh.Dilihat 


dari karakter mereka, tidak masuk akal jika mereka tidak bergerak 
terlalu lama.Tidak, kecuali ada sesuatu yang lebih kritis yang 
membutuhkan perhatian mereka segera.Dan sekarang Zhang Heng 
akhirnya mengetahui alasan di baliknya.Dia diberitahu bahwa 
Shinsaku Takasugi, yang telah memulihkan diri di Sakurayama, 
meninggal dunia karena suatu penyakit. 


Itu memang peristiwa penting. 


Shinsaku Takasugi adalah pemimpin dari Domain Choshu.Seorang 
pemimpin berdarah panas di masa mudanya, dia membunuh orang 
Barat, membakar kedutaan Inggris, dan memaksa Kaisar Komei 
untuk memaafkan orang barbar.Setelah itu, dia merekrut seorang 
diri dan membentuk kiheitai.Selama Insiden Kinmon, Sonno joi 
dikalahkan.Atas nama Domain Choshu, dia dipaksa untuk 
menandatangani Perjanjian Shimonoseki dengan Inggris, Amerika 
Serikat, Prancis, dan Belanda, memaksanya untuk meninggalkan 
kaum barbar.Ketika Shinsaku Takasugi menyerah kepada shogun, 
dia tinggal di pengasingan untuk jangka waktu tertentu.Tetap saja, 
tidak butuh waktu lama baginya untuk bergabung dengan Ito 
Hirobumi untuk merebut kembali kendali Domain 
Choshu.Selanjutnya, dia mempertimbangkan serangkaian reformasi 
kebarat-baratan yang drastis, yang memungkinkan Domain Choshu 
untuk memulai jalan kemakmuran dan kekuatan.Kemudian, tidak 
lama setelah itu, dia berhasil mengalahkan armada shogun di 
Oshima dan Ogura.Itu adalah momen yang luar biasa 
baginya.Sayangnya, kehidupan pahlawan yang luar biasa pada 
akhirnya akan padam oleh batuk kecil.Dia meninggal di ranjang 
sakitnya pada malam kedatangan era baru.Maklum, Choshu 
Domain sekarang berada dalam kesusahan dan kesedihan yang luar 
biasa, dan tidak mengherankan jika mereka tidak repot-repot 
berurusan dengan urusan Koyama Dojo untuk saat ini. 


Kematian Shinsaku Takasugi tidak menyebabkan Zhang Heng 
merasakan apapun.Bagaimanapun, dia tidak memihak sejak awal, 
menganggap dirinya hanya seorang pengamat.Namun, dia lebih 
khawatir tentang masalah lain — Juzumaru akan datang ke Kyoto. 


Juzumaru, salah satu dari lima katana yang terkenal di dunia, 
hampir sama dihormati seperti Mikazuki Munechika.Itu adalah 
harta berharga Honkoji, dan pemiliknya saat ini, Kirino Toshiaki, 
juga dikenal sebagai Empat Hitokiri Bakumatsu. 


Pria ini adalah pemimpin domain Satsuma, Saigo Takamori-orang 
yang rela meninggalkan kehormatan seorang samurai untuk 
menjadi seorang pembunuh yang berspesialisasi dalam membunuh 
antek-antek keshogunan.Sampai sekarang, pejabat shogun yang tak 
terhitung jumlahnya telah tewas di tangannya, dan setelah Shinsaku 
Takasugi meninggal, Saigo Takamori kebetulan ingin datang ke 
Kyoto.Itu membuat imajinasi banyak orang menjadi liar. 


Apakah Domain Satsuma berencana untuk mengambil keuntungan 
dari kematian sekutunya, Shinsaku Takasugi, untuk mengambil 
langkah besar? 


Sesuatu yang besar mungkin menimpa Kyoto.Shinsengumi dan 
Kyoto Mimawarigumi berpatroli di jalanan dengan katana mereka 
setiap hari.Meskipun demikian, mereka gagal menemukan Kirino 
Toshiaki.Hal ini menimbulkan kesusahan yang luar biasa bagi 
warga yang tinggal di daerah tersebut.Kaisar dan kuge menyaksikan 
semuanya terungkap di depan mereka di kota kekaisaran, 
sementara sekte shogun berada dalam bahaya. 


Zhang Heng memperhatikan perkembangan situasi juga.Sangat 
jarang dia mendapatkan keberadaan yang tepat dari lima katana 
besar di dunia ini.Tentu saja, dia ingin mengambil kesempatan ini 
untuk menguasai Juzumaru.Ini berarti dia harus menemukan Kirino 
Toshiaki sebelum Shinsengumi — ini akan terbukti lebih dari 
sekadar menantang karena Tobaku memiliki banyak pendukung di 
Kyoto.Terlepas dari semua itu, mereka masih gagal mencari tahu di 
mana Kirino Toshiaki bersembunyi sekarang.Dan Gabriel, di sisi 
lain, masih melakukan tindakan hebat, berhasil mengusir 
pengejarnya, yang telah mengikutinya selama berhari-hari.Karena 
Kirino Toshiaki ada di kota sekarang, tidak ada yang punya waktu 
untuk terus mengikutinya. 


Jadi Gabriel menemukan Zhang Heng sore itu dan bertanya secara 
diam-diam, “Apakah Anda tersedia besok malam?” 


“Hah?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Saya menghadiri perjamuan penting besok malam, dan saya ingin 
Anda ada di sana untuk membantu saya menerjemahkan.Jangan 
khawatir, jika dilakukan dengan baik, saya akan membayar Anda 
sepuluh koban, sekaligus, "tambah Gabriel. 


Pekerjaan terjemahan yang diminta darinya sejauh ini mudah dan 
nyaman, dan itu tidak sesuai dengan bayaran yang diberikan 
Gabriel kepadanya.Zhang Heng tahu bahwa hal-hal baik seperti ini 
hampir tidak akan bertahan selamanya.Sekarang, Gabriel hendak 
meminta Zhang Heng untuk melakukan apa yang seharusnya dia 
lakukan setelah mengambil semua koban itu darinya.Dia percaya 
selama dia mengatakan ya kepada Gabriel, dia akan tahu apa yang 
tersembunyi di balik lengan bajunya besok malam. 


Sepertinya itu bukan uang mudah. 


Tidak peduli apa yang Gabriel ingin lakukan, itu jelas bukanlah 
sesuatu yang dapat diungkapkan.Zhang Heng tidak cukup naif 
untuk berpikir bahwa Gabriel percaya dia akan menyimpan rahasia 
darinya.Oleh karena itu, tidak sulit untuk memprediksi apa yang 
akan Gabriel lakukan padanya setelah semuanya selesai. 


Zhang Heng perlu membuat keputusan cepat apakah dia harus 
mengambil risiko atau tidak.Jika itu murni untuk hadiah sepuluh 
koban, maka dia akan berbalik dan pergi — dia telah menghasilkan 
banyak uang selama periode ini, dan Akane Koyama mengatakan 
dia ingin membebaskan sewa.Namun, Zhang Heng menolak 
tawarannya.Tidak peduli apa, dia bisa terus menjadi penerjemah 
untuk Gabriel, kecuali dia mungkin tidak menerima uang sebanyak 
yang dia terima. 


Tapi yang membuat Zhang Heng tertarik adalah orang-orang yang 
bekerja dengan Gabriel. 


Sekarang, dia tahu bahwa Keshogunanlah yang telah mengikuti 
Jibril selama ini.Itu hanya bisa berarti bahwa Gabriel kemungkinan 
besar berpihak pada Tobaku.Dan kebetulan Zhang Heng sedang 
mencari Juzumaru, dan Kirino Toshiaki bisa saja jatuh ke tangan 
pendukung Tobaku. 


Zhang Heng merasa sulit untuk mengatakan tidak kepada 
Gabriel.Ini adalah satu-satunya petunjuk berguna yang dia miliki 
saat ini.Karena dia yakin dengan ilmu pedangnya, Zhang Heng 
mengiyakan kepada Gabriel setelah beberapa saat 
mempertimbangkan.Yang terakhir tampak lega. 


“Luar biasa, mari bertemu di tempat lama kita besok malam.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.564 


Bab 564: 564 
Bab 564 Ukichi 


Akane tidak tahu apa yang akan dilakukan Zhang Heng malam ini. 


Sebelum dia pergi, yang dia katakan padanya adalah, “Pergi 
bekerja. Jangan tinggalkan makanan untukku, ”sebelum dia keluar 
dari dojo dengan pedangnya. 


Akane mengira itu hanya urusan biasa karena Zhang Heng pergi 
kerja beberapa kali sebelumnya, meski tidak sering, jadi kali ini 
seharusnya tidak ada bedanya. 


Faktanya adalah, dia tidak memiliki kapasitas untuk 
mengkhawatirkan hal-hal seperti itu sekarang. Sejak perjalanan 
mereka ke kuil, perasaannya terhadap Zhang Heng telah berubah. 
Dia tidak tahu apa itu, atau mungkin dia punya firasat apa itu, 
namun tidak mau mengakuinya. Pikiran wanita sekeram pantulan 
bulan purnama di atas air. 


Selain hubungannya dengan Zhang Heng, Akane juga memiliki 
kekhawatiran lain — yang paling penting adalah kelangsungan 
hidup dan perkembangan Koyama dojo. Karena mereka 
membutuhkan murid, dia terpaksa menawarkan pelatihan dan 
makanan gratis untuk menarik orang tua miskin dalam mengirim 
anak-anak mereka ke dojo. Namun, itu juga berarti dananya akan 
sangat terkuras. 


Meskipun Zhang Heng menolak tawarannya untuk membiarkannya 
menyewa halaman secara gratis, sewa saja tidak cukup untuk 
memberi makan banyak mulut. Akane telah bersusah payah 


mencari cara untuk meningkatkan sumber pendapatan dojo tetapi 
tidak berhasil. 


Saat dia memeras otak, dia melihat seorang asing berdiri di luar 
dojo melihat ke dalam. Menunjuk dengan tegas ke bokuto di 
dadanya, dia membentak, “Siapa yang mengirimmu ke sini ?!” 


“Hah?!” orang asing yang ketakutan itu tersandung ke belakang. 


“Apakah ini Koyama dojo?” 


“Tidak bisakah kamu melihat membaca apa yang tertulis di plakat 
di atas pintu?” Akane tidak lengah. 


“Aku... aku melihatnya. Hanya saja saya tidak menyangka akan 
begitu... langsung, "kata orang asing itu. “Apakah kamu datang 
untuk dipukuli ?!” Akane hampir berteriak. Berani-beraninya orang 
bugger bertampang licik ini mengkritik dojo! “Maafkan saya! 
Maafkan saya!” Orang asing itu dengan cepat meminta maaf. “Saya 
tahu bahwa Koyama tidak suka mengejar ketenaran dan kekayaan. 
Ini tempat yang tepat... Sejujurnya, saya sebenarnya datang ke sini 
untuk magang. ” 


“Hah?” Akane menarik bokuto-nya dan menatap orang asing itu 
dengan curiga. “Mengapa Anda datang ke Koyama dojo untuk 
magang?” 


Orang asing itu terkejut dengan pertanyaan itu dan skeptisisme 
Akane. 


“Karena... aku ingin menjadi samurai terbaik di dunia?” jawab 
orang asing itu dengan hati-hati. 


Ekspresi itu dikombinasikan dengan penampilannya yang tampak 


menyedihkan itu lucu, Terlebih lagi, solusi atas ambisinya untuk 
menjadi pendekar pedang nomor satu dunia adalah dengan datang 
ke dojo Koyama yang miskin dan kelaparan. Akane yakin orang 
asing di depannya baru saja menarik rantainya. Jadi, dia 
mengangkat bukunya lagi dan menggeram, “Kamu sombong, 
bersiaplah untuk mati!” “Apa?!” Orang asing itu berteriak. Dia tidak 
bisa mengerti mengapa dia harus dihukum karena mengatakan 
yang sebenarnya. Mungkinkah ini bagian dari tes masuk? Pantas 
saja orang-orang di sekolah ini begitu galak. 


Zhang Heng pergi ke tempat pertemuan untuk bertemu dengan 
pedagang Prancis. Hari ini, Gabriel mengenakan tuksedo, dan 
rambutnya disisir rapi, dan dia tampak segar. Ketika Gabriel 
melihat Zhang Heng tiba, dia melambai dan mengumumkan tujuan 
mereka. “Hai, Tuan. Yuta. Kami akan pergi ke Gion malam ini. Gion 
terletak di sebelah timur Sungai Kamo. Awalnya, itu hanya sebuah 
jalan di depan Kuil Yasaka. Kemudian pada tahun 1665, 
Keshogunan Edo mengizinkan pembangunan rumah teh, sebelum 
akhirnya dikembangkan menjadi distrik hanamachi atau geisha 
yang terkenal. Gion melihat zaman keemasannya di sekitar zaman 
Edo. Konon ada tiga ribu geisha di sini dan merupakan tempat yang 
disukai semua pria untuk memuaskan keinginan mereka. 


Orang yang mengundang Gabriel ke tempat ini jelas tahu tentang 
hobi pedagang Prancis. 


Tapi Gabriel tidak terburu-buru untuk sampai ke sana. Dia 
membawa Zhang Heng ke warung untuk makan dan hanya pergi 
ketika langit menjadi gelap. Mereka berjalan perlahan ke Gion, 
membenarkan teori Zhang Heng. Jelas, tidak nyaman jika orang 
yang ditemui orang Prancis itu terlihat di depan umum, itulah 
sebabnya perjamuan ditunda hingga jam ini. Siapa pun yang ingin 
bergabung dalam rapat akan memiliki penutup malam, sehingga 
terhindar dari dilihat oleh siapa pun. Mungkinkah orang itu Kirino 
Toshiaki, orang yang dicari semua orang di Kyoto? 


Meskipun Zhang Heng berharap ini adalah jawabannya, dia tahu 


bahwa pedagang Prancis yang licik hanya menghubungi anti- 
shogunate untuk membahas bisnis. Selain itu, algojo seperti Kirino 
Toshiaki sama sekali tidak tahu tentang bisnis. Tentu saja, itu tidak 
berarti dia tidak ingin malam ini. Bahkan jika dia bukan pembawa 
acara perjamuan malam ini, ada kemungkinan dia bisa menjadi 
pengawal, jadi Zhang Heng tidak sepenuhnya putus asa. 


Zhang Heng mengikuti Gabriel ke sebuah rumah teh bernama 
Ukichi, dan segera, dia bisa merasakan ada sesuatu yang berbeda. 
Dari para pelayan di pintu masuk, para penari yang mereka lewati 
di koridor, hingga bos wanita yang tersenyum, Zhang Heng dapat 
merasakan bahwa mereka semua pernah berlatih seni bela diri 
sebelumnya. 


Zhang Heng menyadari bahwa teorinya cacat. Tuan rumah telah 
memilih tempat ini bukan untuk memenuhi kebutuhan kejantanan 
Jibril tetapi karena ini adalah tempat pertemuan rahasia anti- 
shogunate. Zhang Heng bahkan lebih penasaran dengan tuan rumah 
perjamuan malam ini. Mengambil tindakan seperti itu untuk 
menjaga kerahasiaan dan keamanan hanya bisa berarti bahwa 
orang ini adalah orang yang besar. Tapi Zhang Heng berpura-pura 
tidak peduli. 


Mereka berjalan melalui koridor dan sampai di tengah halaman, di 
mana seorang nyonya rumah memblokir jalan Zhang Heng. 


Dia membungkuk dengan sopan dan berkata, “Tuan, Ukichi adalah 
tempat untuk kesenangan. Tolong, tinggalkan katana Anda. ” 


“Tapi aku di sini bukan untuk mencari kesenangan,” jawab Zhang 
Heng. 


Nyonya rumah hanya tersenyum sebagai jawaban tetapi tidak 
bergerak. 


Melihat ketegangan yang meningkat antara penerjemah dan nyonya 
rumah, Gabriel dengan cepat menyela. “Tidak apa-apa, kamu bisa 
meninggalkan pedangmu dengan mereka untuk diamankan. Ini 
hanya perjamuan. Tidak akan ada bahaya. Anda bisa kembali dan 
mengambilnya setelah makan malam. ” 


“Ini peninggalan nenek moyang saya. Saya tidak bisa berpisah 
dengannya, "Zhang Heng bersikeras. Sebenarnya, dia baru saja 
meminjamnya beberapa hari sebelumnya, dan kebetulan itu yang 
paling tajam dan paling kokoh. Dia membawanya untuk 
pertempuran yang mungkin terjadi malam ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 564: 564 Bab 564 Ukichi 


Akane tidak tahu apa yang akan dilakukan Zhang Heng malam ini. 


Sebelum dia pergi, yang dia katakan padanya adalah, “Pergi 
bekerja.Jangan tinggalkan makanan untukku, ”sebelum dia keluar 
dari dojo dengan pedangnya. 


Akane mengira itu hanya urusan biasa karena Zhang Heng pergi 
kerja beberapa kali sebelumnya, meski tidak sering, jadi kali ini 
seharusnya tidak ada bedanya. 


Faktanya adalah, dia tidak memiliki kapasitas untuk 
mengkhawatirkan hal-hal seperti itu sekarang.Sejak perjalanan 
mereka ke kuil, perasaannya terhadap Zhang Heng telah 
berubah.Dia tidak tahu apa itu, atau mungkin dia punya firasat apa 


itu, namun tidak mau mengakuinya.Pikiran wanita sekeram 
pantulan bulan purnama di atas air. 


Selain hubungannya dengan Zhang Heng, Akane juga memiliki 
kekhawatiran lain — yang paling penting adalah kelangsungan 
hidup dan perkembangan Koyama dojo.Karena mereka 
membutuhkan murid, dia terpaksa menawarkan pelatihan dan 
makanan gratis untuk menarik orang tua miskin dalam mengirim 
anak-anak mereka ke dojo.Namun, itu juga berarti dananya akan 
sangat terkuras. 


Meskipun Zhang Heng menolak tawarannya untuk membiarkannya 
menyewa halaman secara gratis, sewa saja tidak cukup untuk 
memberi makan banyak mulut.Akane telah bersusah payah mencari 
cara untuk meningkatkan sumber pendapatan dojo tetapi tidak 
berhasil. 


Saat dia memeras otak, dia melihat seorang asing berdiri di luar 
dojo melihat ke dalam.Menunjuk dengan tegas ke bokuto di 
dadanya, dia membentak, “Siapa yang mengirimmu ke sini ?” 


“Hah?” orang asing yang ketakutan itu tersandung ke belakang. 


“Apakah ini Koyama dojo?” 


“Tidak bisakah kamu melihat membaca apa yang tertulis di plakat 
di atas pintu?” Akane tidak lengah. 


“Aku... aku melihatnya.Hanya saja saya tidak menyangka akan 
begitu... langsung, "kata orang asing itu.“Apakah kamu datang 
untuk dipukuli ?” Akane hampir berteriak.Berani-beraninya orang 
bugger bertampang licik ini mengkritik dojo! “Maafkan saya! 
Maafkan saya!” Orang asing itu dengan cepat meminta maaf. “Saya 
tahu bahwa Koyama tidak suka mengejar ketenaran dan 
kekayaan.Ini tempat yang tepat... Sejujurnya, saya sebenarnya 


datang ke sini untuk magang.” 


“Hah?” Akane menarik bokuto-nya dan menatap orang asing itu 
dengan curiga. “Mengapa Anda datang ke Koyama dojo untuk 
magang?” 


Orang asing itu terkejut dengan pertanyaan itu dan skeptisisme 
Akane. 


“Karena... aku ingin menjadi samurai terbaik di dunia?” jawab 
orang asing itu dengan hati-hati. 


Ekspresi itu dikombinasikan dengan penampilannya yang tampak 
menyedihkan itu lucu, Terlebih lagi, solusi atas ambisinya untuk 
menjadi pendekar pedang nomor satu dunia adalah dengan datang 
ke dojo Koyama yang miskin dan kelaparan.Akane yakin orang 
asing di depannya baru saja menarik rantainya.Jadi, dia 
mengangkat bukunya lagi dan menggeram, “Kamu sombong, 
bersiaplah untuk mati!” “Apa?” Orang asing itu berteriak.Dia tidak 
bisa mengerti mengapa dia harus dihukum karena mengatakan 
yang sebenarnya.Mungkinkah ini bagian dari tes masuk? Pantas 
saja orang-orang di sekolah ini begitu galak. 


Zhang Heng pergi ke tempat pertemuan untuk bertemu dengan 
pedagang Prancis.Hari ini, Gabriel mengenakan tuksedo, dan 
rambutnya disisir rapi, dan dia tampak segar.Ketika Gabriel melihat 
Zhang Heng tiba, dia melambai dan mengumumkan tujuan 

mereka. “Hai, Tuan. Yuta.Kami akan pergi ke Gion malam ini.Gion 
terletak di sebelah timur Sungai Kamo.Awalnya, itu hanya sebuah 
jalan di depan Kuil Yasaka.Kemudian pada tahun 1665, Keshogunan 
Edo mengizinkan pembangunan rumah teh, sebelum akhirnya 
dikembangkan menjadi distrik hanamachi atau geisha yang 
terkenal.Gion melihat zaman keemasannya di sekitar zaman 
Edo.Konon ada tiga ribu geisha di sini dan merupakan tempat yang 
disukai semua pria untuk memuaskan keinginan mereka. 


Orang yang mengundang Gabriel ke tempat ini jelas tahu tentang 
hobi pedagang Prancis. 


Tapi Gabriel tidak terburu-buru untuk sampai ke sana.Dia 
membawa Zhang Heng ke warung untuk makan dan hanya pergi 
ketika langit menjadi gelap.Mereka berjalan perlahan ke Gion, 
membenarkan teori Zhang Heng.Jelas, tidak nyaman jika orang 
yang ditemui orang Prancis itu terlihat di depan umum, itulah 
sebabnya perjamuan ditunda hingga jam ini.Siapa pun yang ingin 
bergabung dalam rapat akan memiliki penutup malam, sehingga 
terhindar dari dilihat oleh siapa pun.Mungkinkah orang itu Kirino 
Toshiaki, orang yang dicari semua orang di Kyoto? 


Meskipun Zhang Heng berharap ini adalah jawabannya, dia tahu 
bahwa pedagang Prancis yang licik hanya menghubungi anti- 
shogunate untuk membahas bisnis.Selain itu, algojo seperti Kirino 
Toshiaki sama sekali tidak tahu tentang bisnis.Tentu saja, itu tidak 
berarti dia tidak ingin malam ini.Bahkan jika dia bukan pembawa 
acara perjamuan malam ini, ada kemungkinan dia bisa menjadi 
pengawal, jadi Zhang Heng tidak sepenuhnya putus asa. 


Zhang Heng mengikuti Gabriel ke sebuah rumah teh bernama 
Ukichi, dan segera, dia bisa merasakan ada sesuatu yang 
berbeda.Dari para pelayan di pintu masuk, para penari yang mereka 
lewati di koridor, hingga bos wanita yang tersenyum, Zhang Heng 
dapat merasakan bahwa mereka semua pernah berlatih seni bela 
diri sebelumnya. 


Zhang Heng menyadari bahwa teorinya cacat.Tuan rumah telah 
memilih tempat ini bukan untuk memenuhi kebutuhan kejantanan 
Jibril tetapi karena ini adalah tempat pertemuan rahasia anti- 
shogunate.Zhang Heng bahkan lebih penasaran dengan tuan rumah 
perjamuan malam ini.Mengambil tindakan seperti itu untuk 
menjaga kerahasiaan dan keamanan hanya bisa berarti bahwa 
orang ini adalah orang yang besar.Tapi Zhang Heng berpura-pura 
tidak peduli. 


Mereka berjalan melalui koridor dan sampai di tengah halaman, di 
mana seorang nyonya rumah memblokir jalan Zhang Heng. 


Dia membungkuk dengan sopan dan berkata, “Tuan, Ukichi adalah 
tempat untuk kesenangan.Tolong, tinggalkan katana Anda.” 


“Tapi aku di sini bukan untuk mencari kesenangan,” jawab Zhang 
Heng. 


Nyonya rumah hanya tersenyum sebagai jawaban tetapi tidak 
bergerak. 


Melihat ketegangan yang meningkat antara penerjemah dan nyonya 
rumah, Gabriel dengan cepat menyela.“Tidak apa-apa, kamu bisa 
meninggalkan pedangmu dengan mereka untuk diamankan.Ini 
hanya perjamuan.Tidak akan ada bahaya.Anda bisa kembali dan 
mengambilnya setelah makan malam.” 


“Ini peninggalan nenek moyang saya.Saya tidak bisa berpisah 
dengannya, "Zhang Heng bersikeras.Sebenarnya, dia baru saja 
meminjamnya beberapa hari sebelumnya, dan kebetulan itu yang 
paling tajam dan paling kokoh.Dia membawanya untuk 
pertempuran yang mungkin terjadi malam ini. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.565 
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Gabriel tidak dapat menahan diri untuk tidak meratapi para 
samurai ini karena begitu tidak mengerti. Dia tidak mengerti 
mengapa mereka memikirkan sesuatu yang tidak berarti. Itu hanya 
katana, dan mereka hanya bisa menyimpan senjata mereka di sini 
dulu. Mungkin mereka takut pedang berharga mereka akan dicuri. 
Tidak perlu menemui jalan buntu untuk masalah sepele seperti itu. 


Saat dia menyeka keringat di alisnya, Gabriel mencoba membujuk 
Zhang Heng lagi. Di sisi lain, seseorang berjalan ke arah pelayan 
dan membisikkan beberapa kata padanya. 


Pada akhirnya, pelayan itu berkata, “Kamu boleh membawa 
wakizashi, tetapi kamu harus meninggalkan katana di sini. ” 


Zhang Heng tahu bahwa itu adalah kompromi paling signifikan 
yang ingin dilakukan pihak lain. Dia tidak ingin merusak perjalanan 
malam ini karena kejadian ini — tujuannya — untuk bertemu dengan 
orang di balik semua ini. Jadi dia mengangguk dan menyetujui 
permintaan pihak lawan. Namun, alih-alih menyerahkan katana 
kepada pelayan, Zhang Heng menanamnya di halaman. “Jangan 
pindahkan. Saya akan mengambilnya kembali ketika saya pergi. ” 


Pelayan itu tidak keberatan dengan instruksi Zhang Heng, hanya 
membungkuk lagi. “Sambutan yang sangat hangat, untuk tamu 
terhormat kami di Ukichi. Tolong, izinkan saya untuk menebus rasa 
tidak hormat. ” 


Tanpa menunggu jawaban Zhang Heng, dia mengeluarkan tanto 
dari pinggangnya dan berbalik untuk menusuk dadanya. Itu terjadi 
begitu cepat sehingga Gabriel bahkan tidak menyadari apa yang 
sedang terjadi. Ujung tanto telah menembus kulit halus pelayan itu 
dan sedang menuju ke jantungnya. Namun, pada saat kritis ini, 
sarung tanto diblok. 


“Jangan lakukan itu. Aku telah memaafkanmu, "jawab Zhang Heng 
dengan sungguh-sungguh. 


Dan Gabriel, berdiri di samping Zhang Heng, terkejut dengan apa 
yang dilihatnya. Baginya, mereka adalah sekelompok orang gila 
yang akan melakukan tindakan tak terbayangkan di depannya. Saat 
dia membujuk Zhang Heng sebelumnya, dia berpikir bahwa pelayan 
itu seharusnya memikirkan urusannya sendiri. Sekarang, dia 
bahkan lebih ngeri dengan metode pelayan yang berlebihan untuk 
menebus dirinya sendiri. 


Itu hanya kesalahan kecil. Tidak, itu bahkan bukan kesalahan. 
Pembantu itu hanya menjalankan tugasnya dan mengikuti aturan. 
Tidak perlu menikam dirinya sendiri. Tidak percaya sama sekali, 
Gabriel menggelengkan kepalanya berulang kali. 


Zhang Heng tahu betul bahwa orang-orang di rumah teh ini 
mungkin bukan hanya samurai. Bisa jadi bushi. Hanya pria seperti 
mereka yang bisa begitu angkuh terhadap kehidupan — tidak 
hanya kehidupan orang lain tetapi juga kehidupan mereka sendiri. 
“Silakan ikut denganku. “Meskipun kejadian yang tidak 
menyenangkan telah terjadi sebelumnya, bos wanita itu tetap 
mempertahankan ekspresinya tidak berubah dan memimpin 
mereka. Saat itu, Zhang Heng telah menyingkirkan wakizashi-nya 
dan mengikuti di belakang bos seolah-olah tidak ada yang terjadi di 
antara mereka. Gabriel bingung, tapi dia tetap mengikuti mereka 
setelah beberapa saat. 


Bos wanita itu kemudian membuka shoji untuk mereka, di mana, 
sudah, beberapa orang sudah duduk di sana. Kebanyakan dari 


mereka adalah samurai, dan beberapa geisha menemani mereka. 
Salah satunya memainkan shamisen, alat musik tradisional Jepang, 
dua lainnya menari, dan sisanya menuangkan anggur untuk para 
tamu. 


Melihat Gabriel masuk ke dalam ruangan, salah satu samurai yang 
lebih tua dan beberapa samurai lainnya berdiri untuk 
menyambutnya, dan pada saat yang sama, mengambil kesempatan 
untuk memperkenalkannya ke seluruh ruangan. Di sisi lain, Zhang 
Heng melihat sekilas ke banyak samurai yang duduk di ruangan itu, 
dan sepertinya Kirino Toshiaki tidak ada. Yang mengejutkan, dia 
bertemu seseorang yang dia kenal di sana. 


Itu adalah Shinji Takeuchi. 


Yang terakhir pergi ke dojo Akane dengan Yamada untuk 
menantangnya. Setelah tangan Yamada dipotong, Zhang Heng 
berpikir Takeuchi akan berdiri dan membalas dendam temannya, 
tapi dia tidak menyangka bahwa Takeuchi akan mengklaim bahwa 
dia lebih lemah darinya. Jadi, dia membawa Yamada dan 
meninggalkan dojo-alasan mengapa Zhang Heng mengingatnya. 


Ekspresi Takeuchi tiba-tiba berubah saat melihat Zhang Heng. Dia 
tampaknya terkejut bahwa yang terakhir akan muncul di sini 
malam ini. Tapi pada akhirnya, dia berhasil tersenyum dan 
mengangguk ke Zhang Heng. 


“Takeuchi, apakah kamu saling mengenal?” tanya samurai yang 
lebih tua saat mereka menyaksikan pemandangan itu dengan rasa 
ingin tahu. 


“Kami pernah bertemu. Senyum di wajah Takeuchi agak 
dipaksakan. Insiden Koyama Dojo sangat memalukan sehingga dia 
tidak ingin memberi tahu siapa pun tentang hal itu. Setelah 
perkenalan singkat, Zhang Heng secara kasar menemukan identitas 
sekelompok orang di ruangan itu. Kebanyakan samurai berasal dari 


domain Choshu dan Satsuma, tetapi Matsuo dan Takahashi tidak 
ada di antara mereka. Zhang Heng menduga bahwa tingkat izin 
mereka mungkin tidak cukup tinggi, karenanya mereka tidak dapat 
berpartisipasi dalam perjamuan tersebut. 


Zhang Heng tidak melupakan tugas yang seharusnya dia lakukan di 
sini. Setelah duduk, dia menerjemahkan pertanyaan samurai itu 
kepada Jibril, dan sebagai gantinya, setiap jawaban Jibril untuk itu. 
Namun, pada saat ini, kedua belah pihak sedang mendiskusikan 
hal-hal yang tidak berguna, termasuk kesan Gabriel tentang Kyoto, 
situasi Prancis saat ini, dan negara-negara Eropa lainnya. Samurai 
tua itu meminta maaf kepada Gabriel, mengatakan bahwa dia harus 
menunggu beberapa saat sebelum orang penting itu tiba. Gabriel 
mengangguk untuk mengungkapkan pemahamannya. 


Banyak orang Jepang pada masa itu mulai mempelajari Barat dan 
berusaha lebih keras untuk memahami dunia. Keshogunan tidak 
lagi bermusuhan dengan orang Barat seperti para kaisar awal dan 
sekte barbar. Sebaliknya, mereka mulai bersaing dengan shogun 
untuk mendapatkan dukungan dari kekuatan barat. Hal ini juga 
menyebabkan keshogunan yang dipimpin oleh Tokugawa 
Yoshinobu menjadi semakin gelisah. 


Tapi hal ini tidak ada hubungannya dengan Zhang Heng. Kedua 
pihak mengobrol sebentar, dan hidangan disajikan di meja satu 
demi satu. 


Selama zaman Edo, satu-satunya daging yang tersedia di Jepang 
adalah ikan dan unggas. Namun, kelas penguasa menghargai ikan 
dengan sedikit lemak. Keshogunan juga mengeluarkan peraturan 
bahwa tidak seorang pun diperbolehkan memakan makhluk hidup 
dengan empat kaki. Oleh karena itu, orang-orang mulai membuang 
sapi dan kuda mereka yang sakit ke tanah tandus — meskipun itu 
bukan hukum yang mutlak. Wanita dan pasien diizinkan makan 
daging rusa dan babi. 


Sayangnya, undang-undang tersebut tidak banyak menghentikan 


para penikmat makanan untuk memakan daging tersebut. Meskipun 
hukum diberlakukan, orang-orang dari seluruh negeri diam-diam 
makan dan menikmati barang selundupan. Tempat penjualan 
daging disebut rumah monster”, tempat penjual daging biasanya 
mengumumkan bahwa mereka menjual obat. Konon sang shogun, 
Tokugawa Yoshinobu, sangat menyukai daging babi. 


Kebanyakan samurai di sini malam ini adalah individu yang ingin 
belajar dari Barat. Oleh karena itu, mereka tidak keberatan dengan 
tabu tersebut, dan untuk menyambut Jibril, pengunjung dari jauh 
barat, rumah teh menyiapkan pot berdaun merah untuknya. 


Yang disebut periuk daun merah “adalah kode rahasia untuk periuk 
daging rusa. Biasanya disajikan dengan tahu, bakso, dan sayuran 
hijau, makanan ini lazim di Kyoto, dan hidangannya terlihat begitu 
enak sehingga membuat banyak orang ngiler. Ditambah dengan 
wanita cantik di sekitarnya, Gabriel merasa bahwa kehadirannya 
sangat dihargai. 


Samurai yang lebih tua mengulurkan tangannya dan tersenyum. 
“Nikmatilah!” 


Gabriel meraih sumpit dengan canggung. Dia kemudian 
mengajukan pertanyaan sebelum makan, “Haruskah kita tidak 
menunggu tuannya datang lebih dulu?” 


“Tidak masalah, Saya diberitahu bahwa kita bisa mulai makan dulu, 
”samurai yang lebih tua menjawab sambil tersenyum. “Mengenai 
bisnis itu, belum terlambat untuk membicarakannya nanti. ” 


“Kalau begitu, aku akan menahan diri. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 565: Bab 565 - Bushi 


Bab 565 Bushi 


Gabriel tidak dapat menahan diri untuk tidak meratapi para 
samurai ini karena begitu tidak mengerti.Dia tidak mengerti 
mengapa mereka memikirkan sesuatu yang tidak berarti.Itu hanya 
katana, dan mereka hanya bisa menyimpan senjata mereka di sini 
dulu.Mungkin mereka takut pedang berharga mereka akan 
dicuri.Tidak perlu menemui jalan buntu untuk masalah sepele 
seperti itu. 


Saat dia menyeka keringat di alisnya, Gabriel mencoba membujuk 
Zhang Heng lagi.Di sisi lain, seseorang berjalan ke arah pelayan dan 
membisikkan beberapa kata padanya. 


Pada akhirnya, pelayan itu berkata, “Kamu boleh membawa 
wakizashi, tetapi kamu harus meninggalkan katana di sini.” 


Zhang Heng tahu bahwa itu adalah kompromi paling signifikan 
yang ingin dilakukan pihak lain.Dia tidak ingin merusak perjalanan 
malam ini karena kejadian ini — tujuannya — untuk bertemu dengan 
orang di balik semua ini.Jadi dia mengangguk dan menyetujui 
permintaan pihak lawan.Namun, alih-alih menyerahkan katana 
kepada pelayan, Zhang Heng menanamnya di halaman. “Jangan 
pindahkan.Saya akan mengambilnya kembali ketika saya pergi.” 


Pelayan itu tidak keberatan dengan instruksi Zhang Heng, hanya 
membungkuk lagi.“Sambutan yang sangat hangat, untuk tamu 
terhormat kami di Ukichi.Tolong, izinkan saya untuk menebus rasa 
tidak hormat.” 


Tanpa menunggu jawaban Zhang Heng, dia mengeluarkan tanto 
dari pinggangnya dan berbalik untuk menusuk dadanya.Itu terjadi 
begitu cepat sehingga Gabriel bahkan tidak menyadari apa yang 
sedang terjadi.Ujung tanto telah menembus kulit halus pelayan itu 
dan sedang menuju ke jantungnya.Namun, pada saat kritis ini, 
sarung tanto diblok. 


“Jangan lakukan itu.Aku telah memaafkanmu, "jawab Zhang Heng 
dengan sungguh-sungguh. 


Dan Gabriel, berdiri di samping Zhang Heng, terkejut dengan apa 
yang dilihatnya.Baginya, mereka adalah sekelompok orang gila 
yang akan melakukan tindakan tak terbayangkan di depannya.Saat 
dia membujuk Zhang Heng sebelumnya, dia berpikir bahwa pelayan 
itu seharusnya memikirkan urusannya sendiri.Sekarang, dia bahkan 
lebih ngeri dengan metode pelayan yang berlebihan untuk menebus 
dirinya sendiri. 


Itu hanya kesalahan kecil.Tidak, itu bahkan bukan 
kesalahan.Pembantu itu hanya menjalankan tugasnya dan 
mengikuti aturan.Tidak perlu menikam dirinya sendiri.Tidak 
percaya sama sekali, Gabriel menggelengkan kepalanya berulang 
kali. 


Zhang Heng tahu betul bahwa orang-orang di rumah teh ini 
mungkin bukan hanya samurai.Bisa jadi bushi.Hanya pria seperti 
mereka yang bisa begitu angkuh terhadap kehidupan — tidak 
hanya kehidupan orang lain tetapi juga kehidupan mereka 
sendiri. “Silakan ikut denganku.“Meskipun kejadian yang tidak 
menyenangkan telah terjadi sebelumnya, bos wanita itu tetap 
mempertahankan ekspresinya tidak berubah dan memimpin 
mereka.Saat itu, Zhang Heng telah menyingkirkan wakizashi-nya 
dan mengikuti di belakang bos seolah-olah tidak ada yang terjadi di 
antara mereka.Gabriel bingung, tapi dia tetap mengikuti mereka 
setelah beberapa saat. 


Bos wanita itu kemudian membuka shoji untuk mereka, di mana, 


sudah, beberapa orang sudah duduk di sana.Kebanyakan dari 
mereka adalah samurai, dan beberapa geisha menemani 
mereka.Salah satunya memainkan shamisen, alat musik tradisional 
Jepang, dua lainnya menari, dan sisanya menuangkan anggur untuk 
para tamu. 


Melihat Gabriel masuk ke dalam ruangan, salah satu samurai yang 
lebih tua dan beberapa samurai lainnya berdiri untuk 
menyambutnya, dan pada saat yang sama, mengambil kesempatan 
untuk memperkenalkannya ke seluruh ruangan.Di sisi lain, Zhang 
Heng melihat sekilas ke banyak samurai yang duduk di ruangan itu, 
dan sepertinya Kirino Toshiaki tidak ada. Yang mengejutkan, dia 
bertemu seseorang yang dia kenal di sana. 


Itu adalah Shinji Takeuchi. 


Yang terakhir pergi ke dojo Akane dengan Yamada untuk 
menantangnya.Setelah tangan Yamada dipotong, Zhang Heng 
berpikir Takeuchi akan berdiri dan membalas dendam temannya, 
tapi dia tidak menyangka bahwa Takeuchi akan mengklaim bahwa 
dia lebih lemah darinya.Jadi, dia membawa Yamada dan 
meninggalkan dojo-alasan mengapa Zhang Heng mengingatnya. 


Ekspresi Takeuchi tiba-tiba berubah saat melihat Zhang Heng.Dia 
tampaknya terkejut bahwa yang terakhir akan muncul di sini 
malam ini.Tapi pada akhirnya, dia berhasil tersenyum dan 
mengangguk ke Zhang Heng. 


“Takeuchi, apakah kamu saling mengenal?” tanya samurai yang 
lebih tua saat mereka menyaksikan pemandangan itu dengan rasa 
ingin tahu. 


“Kami pernah bertemu.Senyum di wajah Takeuchi agak 
dipaksakan.Insiden Koyama Dojo sangat memalukan sehingga dia 
tidak ingin memberi tahu siapa pun tentang hal itu.Setelah 
perkenalan singkat, Zhang Heng secara kasar menemukan identitas 


sekelompok orang di ruangan itu.Kebanyakan samurai berasal dari 
domain Choshu dan Satsuma, tetapi Matsuo dan Takahashi tidak 
ada di antara mereka.Zhang Heng menduga bahwa tingkat izin 
mereka mungkin tidak cukup tinggi, karenanya mereka tidak dapat 
berpartisipasi dalam perjamuan tersebut. 


Zhang Heng tidak melupakan tugas yang seharusnya dia lakukan di 
sini.Setelah duduk, dia menerjemahkan pertanyaan samurai itu 
kepada Jibril, dan sebagai gantinya, setiap jawaban Jibril untuk 
itu.Namun, pada saat ini, kedua belah pihak sedang mendiskusikan 
hal-hal yang tidak berguna, termasuk kesan Gabriel tentang Kyoto, 
situasi Prancis saat ini, dan negara-negara Eropa lainnya.Samurai 
tua itu meminta maaf kepada Gabriel, mengatakan bahwa dia harus 
menunggu beberapa saat sebelum orang penting itu tiba.Gabriel 
mengangguk untuk mengungkapkan pemahamannya. 


Banyak orang Jepang pada masa itu mulai mempelajari Barat dan 
berusaha lebih keras untuk memahami dunia.Keshogunan tidak lagi 
bermusuhan dengan orang Barat seperti para kaisar awal dan sekte 
barbar.Sebaliknya, mereka mulai bersaing dengan shogun untuk 
mendapatkan dukungan dari kekuatan barat.Hal ini juga 
menyebabkan keshogunan yang dipimpin oleh Tokugawa 
Yoshinobu menjadi semakin gelisah. 


Tapi hal ini tidak ada hubungannya dengan Zhang Heng.Kedua 
pihak mengobrol sebentar, dan hidangan disajikan di meja satu 
demi satu. 


Selama zaman Edo, satu-satunya daging yang tersedia di Jepang 
adalah ikan dan unggas.Namun, kelas penguasa menghargai ikan 
dengan sedikit lemak.Keshogunan juga mengeluarkan peraturan 
bahwa tidak seorang pun diperbolehkan memakan makhluk hidup 
dengan empat kaki.Oleh karena itu, orang-orang mulai membuang 
sapi dan kuda mereka yang sakit ke tanah tandus — meskipun itu 
bukan hukum yang mutlak.Wanita dan pasien diizinkan makan 
daging rusa dan babi. 


Sayangnya, undang-undang tersebut tidak banyak menghentikan 
para penikmat makanan untuk memakan daging tersebut.Meskipun 
hukum diberlakukan, orang-orang dari seluruh negeri diam-diam 
makan dan menikmati barang selundupan.Tempat penjualan daging 
disebut rumah monster”, tempat penjual daging biasanya 
mengumumkan bahwa mereka menjual obat.Konon sang shogun, 
Tokugawa Yoshinobu, sangat menyukai daging babi. 


Kebanyakan samurai di sini malam ini adalah individu yang ingin 
belajar dari Barat.Oleh karena itu, mereka tidak keberatan dengan 
tabu tersebut, dan untuk menyambut Jibril, pengunjung dari jauh 
barat, rumah teh menyiapkan pot berdaun merah untuknya. 


Yang disebut periuk daun merah “adalah kode rahasia untuk periuk 
daging rusa.Biasanya disajikan dengan tahu, bakso, dan sayuran 
hijau, makanan ini lazim di Kyoto, dan hidangannya terlihat begitu 
enak sehingga membuat banyak orang ngiler.Ditambah dengan 
wanita cantik di sekitarnya, Gabriel merasa bahwa kehadirannya 
sangat dihargai. 


Samurai yang lebih tua mengulurkan tangannya dan 
tersenyum. Nikmatilah!” 


Gabriel meraih sumpit dengan canggung.Dia kemudian mengajukan 
pertanyaan sebelum makan, “Haruskah kita tidak menunggu 
tuannya datang lebih dulu?” 


“Tidak masalah, Saya diberitahu bahwa kita bisa mulai makan dulu, 
”samurai yang lebih tua menjawab sambil tersenyum. “Mengenai 
bisnis itu, belum terlambat untuk membicarakannya nanti.” 


“Kalau begitu, aku akan menahan diri.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.566 


Bab 566: Bab 566 - Perang Darah Gion 
Bab 566 Perang Darah Gion 


Geisha duduk di tanah, meletakkan shamisen di pangkuannya, dan 
menggenggam senar dengan tangan kirinya, dia memegang petik 
gading berbentuk daun ginkgo dengan tangan kanannya. Dia mulai 
memetik, memainkan nada yang lincah. Konon kebanyakan geisha 
pada zaman Edo mulai menerima pelatihan yang ketat sejak usia 
sepuluh tahun. Berbeda dengan pekerja , penampilan bukanlah 
satu-satunya syarat bagi geisha — wanita perlu menguasai ikebana, 
upacara minum teh, tata krama, menari, alat musik, dan memiliki 
pengetahuan tentang budaya yang berbeda. Upaya dan energi yang 
diinvestasikan tidak kurang dari seorang samurai yang menguasai 
pedangnya. 


Umumnya, mereka bertugas melayani tamu penting. Adapun para 
geisha yang lebih terkenal di industri ini, mereka diizinkan untuk 
memilih tamu mereka. Jika mereka tidak menyukai seseorang, 
mereka tidak akan melihatnya sekilas sekalipun mereka punya 
banyak uang. Kebanyakan geisha hanya diminta untuk 
menunjukkan bakat mereka. Keadaan mereka jelas lebih baik 
daripada pekerja . 


Panci daun merah panas yang mengepul, ditambah dengan tarian 
Kyoto yang indah, menghibur para tamu dan tuan rumah di rumah 
teh sepenuhnya. Samurai yang lebih tua pandai membuat seseorang 
bahagia. Selain sake, dia secara khusus menyiapkan beberapa 
anggur Prancis untuk Gabriel, yang juga darimana asalnya. Dia mau 
tidak mau membujuk Gabriel untuk meminum beberapa gelas lagi. 


Ketika semua orang sudah kenyang dengan makanan dan minuman, 


seseorang bertepuk tangan dua kali di luar rumah. Tidak terlalu 
keras, tapi para geisha berhenti memainkan shamisen mereka 
begitu mereka mendengarnya, buru-buru menundukkan kepala dan 
membersihkan tempat itu. Setelah itu, mereka membungkuk dan 
meninggalkan rumah dengan kepala tertunduk. Pada saat yang 
sama, samurai domain Choshu dan Satsuma segera kembali ke 
posisi mereka. Sedikit kegembiraan terlihat jelas di mata samurai 
domain Choshu. 


Saat itu, Zhang Heng tahu bahwa pria yang ditunggunya akan 
segera muncul. Gabriel, juga melanjutkan posisi duduk aslinya, 
jelas tidak terbiasa duduk di atas tumitnya. Saat pertama kali 
datang ke Jepang, ia kerap mengeluhkan cara duduk yang anti 
ergonomis. Setelah duduk dalam posisi ini beberapa saat, kakinya 
akan mati rasa, dan dia malah menyilangkan kaki. Tapi sekarang, 
dia memutuskan dia harus menunjukkan rasa hormat kepada pria 
yang akan dia temui. 


Pintu shoji didorong terbuka dari luar, dan pria yang masuk lebih 
dulu adalah seorang samurai dengan wajah persegi. Segera setelah 
orang ini muncul, semua samurai di rumah merasakan kekuatan tak 
terlihat turun dari atas bahu mereka, seolah-olah seekor binatang 
buas sedang memelototi mereka. Dua samurai di depan tidak bisa 
membantu tetapi mundur sedikit. 


“Kirino Toshiaki!” Seseorang berseru dengan suara rendah, “Apakah 
dia juga di sini?” 


Kirino Toshiaki tampak luar biasa tinggi untuk orang Jepang pada 
zaman ini — dia hampir setinggi Zhang Heng, dan bahunya sangat 
besar. Selain itu, dia juga memiliki sepasang lengan yang panjang, 
dan tangannya tertutup kapalan. 


Di masa mudanya, dikatakan bahwa Keluarga Toshiaki relatif 
miskin, dan ayahnya sakit parah. Karena itu, untuk membayar 
perawatan ayahnya, dia menyalahgunakan dana domain. Namun, 
pihak berwenang segera mengetahuinya, dan dia diasingkan dari 


domain tersebut. Pada suatu waktu, keluarga hanya dapat 
menghasilkan uang dari bertani. Tapi Kirino Toshiaki tidak 
menyerah untuk menjadi seorang samurai. Pada usia 15 tahun, ia 
pertama kali berlatih di Yakitori Dojo yang terletak di Ijuin, 
sebelum ia beralih ke Jigen-ryu. Ketika dia berusia 18 tahun, 
saudaranya meninggal, dan kematiannya menghantamnya dengan 
keras — dia harus pulang untuk membantu bertani. 


Namun, apa yang telah dia pelajari dalam tiga tahun sebelumnya 
meletakkan dasar untuk menemukan arahannya. Saat bekerja 
sebagai petani, dia terus berlatih keras. Di usia 25 tahun, dia 
akhirnya menguasai pedangnya. Pada saat itulah dia bertemu 
dengan Saigo Takamori, bangsawan paling penting dalam 
hidupnya. Akhirnya, dia menjadi Kirino Toshiaki, orang yang cukup 
kuat untuk menakuti keshogunan. Tidak ada yang tahu berapa 
banyak orang yang telah dia bunuh sejauh ini. Pandangan sekilas 
dari dia sudah cukup untuk membuat seseorang takut. Zhang Heng 
memiliki fokus yang berbeda, bagaimanapun, memperhatikan 
katana yang tergantung di pinggang Kirino Toshiaki tujuannya 
malam ini. 


Juzumaru-salah satu dari lima katana terhebat di dunia ini, ditempa 
oleh Aoe Tsunetsugu! Biksu Nichiren memilikinya selama periode 
Kamakura, dan dinamai Juzumaru karena gagangnya dililitkan oleh 
rosario. Saat Zhang Heng melihat pedang terkenal ini, Kirino 
Toshiaki juga menatapnya. Mungkin karena Zhang Heng adalah 
seseorang yang belum pernah dia lihat sebelumnya. 


Tapi akhirnya, dia berhenti menatapnya dan membungkuk ke orang 
di belakangnya. “Sudah beres. Silakan masuk .” 


Meskipun sebagian besar orang di ruangan itu sudah tahu siapa 
orang di belakang Kirino Toshiaki, itu masih menimbulkan 
keributan besar saat pria itu muncul. 


“Tuan Togyo! Guru Togyo! Ini benar-benar kamu. ” “Kau terlihat 
baik! Ini sangat bagus !!! ” Ketika mereka melihat pria itu, banyak 


samurai Domain Choshu mulai menangis. 


Meskipun Zhang Heng telah menduga bahwa orang yang datang ke 
Ukichi malam ini untuk mendiskusikan bisnis dengan Gabriel akan 
berpengaruh, dia terkejut ketika mendengar nama pria itu. Dia 
adalah orang paling berpengaruh dan kuat di Domain Choshu. 
Shinsaku Takasugi adalah nama aslinya, dan dia seharusnya 
meninggal baru-baru ini. Guru Togyo adalah nama lainnya. 


Tidak heran jika sekte tersebut mempekerjakan Kirino Toshiaki 
sebagai pengawal pribadinya. 


Jika orang lain tahu bahwa penguasa Choshu, yang seharusnya 
sudah mati, tiba-tiba muncul di sebuah rumah teh di Kyoto, itu 
mungkin akan menyebabkan kehebohan besar dan melepaskan 
serangkaian perubahan yang tak terduga. Tapi di sisi lain, Shinsaku 
Takasugi mengambil resiko yang sangat besar untuk memasuki 
Kyoto dan bertemu Gabriel secara pribadi. Sesuatu yang besar pasti 
sedang terjadi. 


“Pak . Gabriel, kita bertemu lagi. Shinsaku Takasugi tertawa 
terbahak-bahak sebelum memasuki ruangan. 


Meski dia masih terlihat sedikit lemah, matanya dipenuhi dengan 
vitalitas. Dan dia tampak baik-baik saja seperti orang dewasa sehat 
lainnya. Ini memicu secercah harapan di hati samurai itu. Dalam 
periode perubahan signifikan ini, Shinsaku Takasugi memainkan 
peran besar. Baik itu karier politik, kemampuan militer, atau 
pengaruhnya di Domain Choshu, sulit untuk digantikan. 


Akibatnya, ketika berita kematiannya tersebar, itu adalah mimpi 
buruk terakhir bagi pendukung Choshu dan Tobaku Domain. 
Gabriel juga tertawa saat melihat Shinsaku Takasugi. 


“Permainan yang bagus! Anda bahkan membodohi teman lama 


Anda.” 


“Metode khusus harus diambil selama waktu khusus ini,” kata 
Shinsaku Takasugi. 


“Metode khusus? Sepertinya Anda telah mengambil keputusan. 
Gabriel merasa senang, dan dia langsung sadar. “Ya, kamu sudah 
lama berada di Jepang. Saya cukup yakin Anda tahu persis apa 
yang sedang terjadi sekarang. Saatnya dunia berubah. Daripada 
menunda dan melanjutkan perbaikan yang tidak berguna, lebih 
baik hancurkan dan bangun kembali dunia. ” 


Shinsaku Takasugi menulis, “RE D kKERKLT YOWAT 
KOoTcKOUk JA & DX &!”. Dia sendirian melawan 
armada keshogunan. Bahkan Gabriel harus mengakui dari lubuk 
hatinya yang terdalam bahwa pria Timur yang pendek ini sebelum 
dia ditakdirkan untuk melakukan hal-hal besar. Tidak heran jika 
begitu banyak orang dari Domain Choshu dan bahkan seluruh 
Jepang bersedia mengikutinya dan melayaninya. 


Namun, ia tidak melupakan identitasnya hanya karena dikagumi. 
Gabriel menghabiskan anggurnya dan tersenyum licik, “Lalu, apa 
yang kamu inginkan dariku? Dan apa yang akan saya dapatkan di 
dunia baru? “ 


Catatan kaki penerjemah 


AK SOKRERKLTMTOATKOT KOK OA 
& p| X & Puisi terkenal yang ditulis oleh Shinsaku Takasugi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 


D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 566 Perang Darah Gion 


Geisha duduk di tanah, meletakkan shamisen di pangkuannya, dan 
menggenggam senar dengan tangan kirinya, dia memegang petik 
gading berbentuk daun ginkgo dengan tangan kanannya.Dia mulai 
memetik, memainkan nada yang lincah.Konon kebanyakan geisha 
pada zaman Edo mulai menerima pelatihan yang ketat sejak usia 
sepuluh tahun.Berbeda dengan pekerja , penampilan bukanlah satu- 
satunya syarat bagi geisha — wanita perlu menguasai ikebana, 
upacara minum teh, tata krama, menari, alat musik, dan memiliki 
pengetahuan tentang budaya yang berbeda.Upaya dan energi yang 
diinvestasikan tidak kurang dari seorang samurai yang menguasai 
pedangnya. 


Umumnya, mereka bertugas melayani tamu penting.Adapun para 
geisha yang lebih terkenal di industri ini, mereka diizinkan untuk 
memilih tamu mereka.Jika mereka tidak menyukai seseorang, 
mereka tidak akan melihatnya sekilas sekalipun mereka punya 
banyak uang.Kebanyakan geisha hanya diminta untuk 
menunjukkan bakat mereka.Keadaan mereka jelas lebih baik 
daripada pekerja. 


Panci daun merah panas yang mengepul, ditambah dengan tarian 
Kyoto yang indah, menghibur para tamu dan tuan rumah di rumah 
teh sepenuhnya.Samurai yang lebih tua pandai membuat seseorang 
bahagia.Selain sake, dia secara khusus menyiapkan beberapa 
anggur Prancis untuk Gabriel, yang juga darimana asalnya.Dia mau 
tidak mau membujuk Gabriel untuk meminum beberapa gelas lagi. 


Ketika semua orang sudah kenyang dengan makanan dan minuman, 
seseorang bertepuk tangan dua kali di luar rumah.Tidak terlalu 
keras, tapi para geisha berhenti memainkan shamisen mereka 


begitu mereka mendengarnya, buru-buru menundukkan kepala dan 
membersihkan tempat itu.Setelah itu, mereka membungkuk dan 
meninggalkan rumah dengan kepala tertunduk.Pada saat yang 
sama, samurai domain Choshu dan Satsuma segera kembali ke 
posisi mereka.Sedikit kegembiraan terlihat jelas di mata samurai 
domain Choshu. 


Saat itu, Zhang Heng tahu bahwa pria yang ditunggunya akan 
segera muncul.Gabriel, juga melanjutkan posisi duduk aslinya, jelas 
tidak terbiasa duduk di atas tumitnya.Saat pertama kali datang ke 
Jepang, ia kerap mengeluhkan cara duduk yang anti 
ergonomis.Setelah duduk dalam posisi ini beberapa saat, kakinya 
akan mati rasa, dan dia malah menyilangkan kaki.Tapi sekarang, 
dia memutuskan dia harus menunjukkan rasa hormat kepada pria 
yang akan dia temui. 


Pintu shoji didorong terbuka dari luar, dan pria yang masuk lebih 
dulu adalah seorang samurai dengan wajah persegi.Segera setelah 
orang ini muncul, semua samurai di rumah merasakan kekuatan tak 
terlihat turun dari atas bahu mereka, seolah-olah seekor binatang 
buas sedang memelototi mereka.Dua samurai di depan tidak bisa 
membantu tetapi mundur sedikit. 


“Kirino Toshiaki!” Seseorang berseru dengan suara rendah, “Apakah 
dia juga di sini?” 


Kirino Toshiaki tampak luar biasa tinggi untuk orang Jepang pada 
zaman ini — dia hampir setinggi Zhang Heng, dan bahunya sangat 
besar.Selain itu, dia juga memiliki sepasang lengan yang panjang, 
dan tangannya tertutup kapalan. 


Di masa mudanya, dikatakan bahwa Keluarga Toshiaki relatif 
miskin, dan ayahnya sakit parah.Karena itu, untuk membayar 
perawatan ayahnya, dia menyalahgunakan dana domain.Namun, 
pihak berwenang segera mengetahuinya, dan dia diasingkan dari 
domain tersebut.Pada suatu waktu, keluarga hanya dapat 
menghasilkan uang dari bertani.Tapi Kirino Toshiaki tidak 


menyerah untuk menjadi seorang samurai.Pada usia 15 tahun, ia 
pertama kali berlatih di Yakitori Dojo yang terletak di Ijuin, 
sebelum ia beralih ke Jigen-ryu.Ketika dia berusia 18 tahun, 
saudaranya meninggal, dan kematiannya menghantamnya dengan 
keras — dia harus pulang untuk membantu bertani. 


Namun, apa yang telah dia pelajari dalam tiga tahun sebelumnya 
meletakkan dasar untuk menemukan arahannya.Saat bekerja 
sebagai petani, dia terus berlatih keras.Di usia 25 tahun, dia 
akhirnya menguasai pedangnya.Pada saat itulah dia bertemu 
dengan Saigo Takamori, bangsawan paling penting dalam 
hidupnya.Akhirnya, dia menjadi Kirino Toshiaki, orang yang cukup 
kuat untuk menakuti keshogunan.Tidak ada yang tahu berapa 
banyak orang yang telah dia bunuh sejauh ini.Pandangan sekilas 
dari dia sudah cukup untuk membuat seseorang takut.Zhang Heng 
memiliki fokus yang berbeda, bagaimanapun, memperhatikan 
katana yang tergantung di pinggang Kirino Toshiaki tujuannya 
malam ini. 


Juzumaru-salah satu dari lima katana terhebat di dunia ini, ditempa 
oleh Aoe Tsunetsugu! Biksu Nichiren memilikinya selama periode 
Kamakura, dan dinamai Juzumaru karena gagangnya dililitkan oleh 
rosario.Saat Zhang Heng melihat pedang terkenal ini, Kirino 
Toshiaki juga menatapnya.Mungkin karena Zhang Heng adalah 
seseorang yang belum pernah dia lihat sebelumnya. 


Tapi akhirnya, dia berhenti menatapnya dan membungkuk ke orang 
di belakangnya. “Sudah beres.Silakan masuk.” 


Meskipun sebagian besar orang di ruangan itu sudah tahu siapa 
orang di belakang Kirino Toshiaki, itu masih menimbulkan 
keributan besar saat pria itu muncul. 


“Tuan Togyo! Guru Togyo! Ini benar-benar kamu.” “Kau terlihat 
baik! Ini sangat bagus ! ” Ketika mereka melihat pria itu, banyak 
samurai Domain Choshu mulai menangis. 


Meskipun Zhang Heng telah menduga bahwa orang yang datang ke 
Ukichi malam ini untuk mendiskusikan bisnis dengan Gabriel akan 
berpengaruh, dia terkejut ketika mendengar nama pria itu.Dia 
adalah orang paling berpengaruh dan kuat di Domain 
Choshu.Shinsaku Takasugi adalah nama aslinya, dan dia seharusnya 
meninggal baru-baru ini.Guru Togyo adalah nama lainnya. 


Tidak heran jika sekte tersebut mempekerjakan Kirino Toshiaki 
sebagai pengawal pribadinya. 


Jika orang lain tahu bahwa penguasa Choshu, yang seharusnya 
sudah mati, tiba-tiba muncul di sebuah rumah teh di Kyoto, itu 
mungkin akan menyebabkan kehebohan besar dan melepaskan 
serangkaian perubahan yang tak terduga.Tapi di sisi lain, Shinsaku 
Takasugi mengambil resiko yang sangat besar untuk memasuki 
Kyoto dan bertemu Gabriel secara pribadi.Sesuatu yang besar pasti 
sedang terjadi. 


“Pak.Gabriel, kita bertemu lagi.Shinsaku Takasugi tertawa 
terbahak-bahak sebelum memasuki ruangan. 


Meski dia masih terlihat sedikit lemah, matanya dipenuhi dengan 
vitalitas.Dan dia tampak baik-baik saja seperti orang dewasa sehat 
lainnya.Ini memicu secercah harapan di hati samurai itu.Dalam 
periode perubahan signifikan ini, Shinsaku Takasugi memainkan 
peran besar.Baik itu karier politik, kemampuan militer, atau 
pengaruhnya di Domain Choshu, sulit untuk digantikan. 


Akibatnya, ketika berita kematiannya tersebar, itu adalah mimpi 
buruk terakhir bagi pendukung Choshu dan Tobaku Domain.Gabriel 
juga tertawa saat melihat Shinsaku Takasugi. 


“Permainan yang bagus! Anda bahkan membodohi teman lama 
Anda.” 


“Metode khusus harus diambil selama waktu khusus ini,” kata 
Shinsaku Takasugi. 


“Metode khusus? Sepertinya Anda telah mengambil 
keputusan.Gabriel merasa senang, dan dia langsung sadar. “Ya, 
kamu sudah lama berada di Jepang.Saya cukup yakin Anda tahu 
persis apa yang sedang terjadi sekarang.Saatnya dunia 
berubah.Daripada menunda dan melanjutkan perbaikan yang tidak 
berguna, lebih baik hancurkan dan bangun kembali dunia.” 


Shinsaku Takasugi menulis, “RE D kKERKLT YNAT 
KOoT KOK ca & PI X &!”.Dia sendirian melawan 
armada keshogunan.Bahkan Gabriel harus mengakui dari lubuk 
hatinya yang terdalam bahwa pria Timur yang pendek ini sebelum 
dia ditakdirkan untuk melakukan hal-hal besar.Tidak heran jika 
begitu banyak orang dari Domain Choshu dan bahkan seluruh 
Jepang bersedia mengikutinya dan melayaninya. 


Namun, ia tidak melupakan identitasnya hanya karena 
dikagumi.Gabriel menghabiskan anggurnya dan tersenyum licik, 
“Lalu, apa yang kamu inginkan dariku? Dan apa yang akan saya 
dapatkan di dunia baru? “ 


Catatan kaki penerjemah 


AK SOKRERKLTITOATKOT KOK OA 
& p| X & Puisi terkenal yang ditulis oleh Shinsaku Takasugi. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Shinsaku Takasugi dan Gabriel sedang berusaha untuk mencapai 
kesepakatan besar. 


Sementara para penguasa feodal masih bertengkar jika mereka 
harus membuat Tokugawa Yoshinobu melaksanakan Taisei Hokan 
dan menganggapnya bertanggung jawab atas serangkaian kesalahan 
yang dia lakukan sebelumnya, Shinsaku Takasugi telah membuat 
keputusan untuk menggulingkan shogun di Kyoto. Tujuan 
utamanya adalah datang ke Kyoto untuk bertemu dengan Okubo 
Toshimichi dan Saigo Nakamori dan menyusun rencana untuk 
menggulingkan shogun. 


Untuk melakukan perjalanan dari Edo ke Kyoto, pertama-tama 
mereka harus menipu Tokugawa Yoshinobu. Setelah itu, mereka 
akan menggunakan kekerasan untuk menahannya. Meski begitu, 
Tokugawa Yoshinobu selalu sangat berhati-hati, dan dia mungkin 
akan memahami rencana mereka. Jika dia bepergian ke Kyoto, dia 
akan dilindungi oleh tentaranya sepanjang waktu, belum lagi 
seberapa berpengaruh dan kuatnya Keshogunan di Kyoto. Pasukan 
seperti Gosanke, Sesisanke, Shinsengumi, Kyoto Mimawarigumi dan 
berbagai kelompok ronin memihak shogun. Dan jika tentara 
Domain Choshu dan Satsuma datang ke Kyoto, Tokugawa 
Yoshinobu pasti akan diberi tahu. Ada kemungkinan besar 
pertempuran sengit akan terjadi di antara mereka. 


Ini bukanlah apa yang ingin dilihat Shinsaku Takasugi dan Okubo 
Toshimichi. Keduanya masih berharap untuk menyelesaikan 
pertukaran kekuasaan melalui kudeta pengadilan. Ini untuk 


melindungi dan melestarikan Genki Jepang. Namun, prestasi 
tersebut akan membutuhkan lebih banyak tenaga untuk dicapai, 
yang berarti mereka perlu mengirim orang-orang ini ke Kyoto tanpa 
sepengetahuan shogun. 


Maka, pada akhirnya, mereka memutuskan untuk menaruh harapan 
pada Gabriel, seorang pengusaha Prancis. 


Shinsaku Takasugi telah mulai menghubungi dan bekerja sama 
dengan Gabriel sejak Domain Choshu mereformasi dan memperkuat 
militer mereka — dia tahu Gabriel memiliki banyak koneksi — 
tangannya terlibat dalam bisnis benang kapas, meriam besi, dan 
senjata korek api. Bahkan dua kapal perang baru, salah satunya 
adalah Heishin-maru terkenal yang dibeli Shinsaku Takasugi 
dimungkinkan oleh Gabriel. Karena dia orang Prancis, hanya sedikit 
yang berani memeriksa kargo di kapalnya. 


Shinsaku Takasugi berharap untuk memesan sejumlah senjata dari 
Gabriel dan secara diam-diam memindahkannya ke Kyoto dengan 
kapal kapas. Pada saat yang sama, pasukan samurai beranggotakan 
tiga ratus orang akan berfungsi sebagai senjata rahasia melawan 
Tokugawa Yoshinobu — ini akan diangkut ke Kyoto melalui kapal 
kargo juga. Untuk mewujudkannya, Satsuma dan Choshu Domain 
rela membayar sepuluh ribu koban. 


Namun, Gabriel tidak langsung setuju. Sudah menjadi sifat pebisnis 
untuk mengejar lebih banyak keuntungan, dan tidak ada 
pengecualian dalam hal itu. Sayangnya, Gabriel ternyata adalah 
industrialis stereotip dengan keserakahan yang rakus. Bisnisnya di 
Jepang selama bertahun-tahun telah menghasilkan banyak uang 
baginya — alasan mengapa dia cenderung berpikir dengan hati-hati 
sebelum menerima tawaran Shinsaku Takasugi. 


Pada saat yang sama, Gabriel dan pengusaha Barat lainnya diam- 
diam mengamati perang saudara di Jepang. Untuk melindungi diri 
dari kaum barbar, Inggris Raya, Amerika, Prancis, dan Belanda 
melancarkan serangan balasan ke Shimonoseki. Meski begitu, 


sebagian besar orang asing masih mencoba yang terbaik untuk 
menghindari terlibat dalam perang saudara Jepang. 


Contoh yang baik adalah ketika Shinsaku Takasugi mengalahkan 
keshogunan selama ekspedisi Choshu kedua - negara-negara Barat 
hanya mengamati mereka dari awal hingga akhir. Dilihat dari 
situasi saat ini, baik Keshogunan maupun Tobaku memiliki 
kesempatan yang sama untuk mengklaim kemenangan. Pendukung 
Tobaku dikenal karena pembunuhan mereka terhadap orang Barat, 
tetapi mereka telah berubah seiring waktu, dan merekalah yang 
membuka Jepang bagi orang Barat untuk berbisnis. Sementara itu. 
Keshogunan yang dipimpin oleh Tokugawa Yoshinobu justru 
sebaliknya. Setelah sebelumnya bekerja sama dengan orang barat, 
mereka sekarang ingin mengunci negara, mencegah mereka 
memasuki Jepang. Karena alasan ini, negara-negara Barat tidak 
berniat mendukung salah satu dari keduanya. 


Investasi politik seperti itu berbahaya. Jika gagal, penguasa 
berikutnya akan memperlakukan investor sebagai musuh. Di sisi 
lain, ini juga bisa sangat menguntungkan. Meskipun Gabriel tidak 
mengatakan ya untuk kesepakatan itu, dia tidak secara eksplisit 
menolaknya juga — sebuah indikasi bahwa Shinsaku Takasugi 
harus meningkatkan jumlah koban yang ditawarkan. 


Samurai di ruangan itu mulai mengutuk Gabriel karena 
keserakahannya yang tak pernah terpuaskan. Gabriel, 
bagaimanapun, memiliki kekuatan untuk membuat panggilan 
sekarang. Jika dia mengatakan tidak pada kesepakatan itu, tentara 
dari Choshu dan Satsu tidak akan pergi ke Kyoto. Dengan kata lain, 
rencana mereka akan berantakan. 


W 


Zhang Heng sebenarnya sedikit terkejut. Secara historis, Okubo 
Toshimichi dan Saigo Takamori adalah kekuatan utama yang 
menjatuhkan Tobaku. Hanya saja itu tidak akan terjadi begitu cepat 
— pada kenyataannya, para pendukung Tobaku bisa bertahan lebih 


lama. Oleh karena itu, Tokugawa Yoshinobu memprakarsai Taisei 
Hokan dan berinisiatif mengembalikan kekuasaan shogun kepada 
Kaisar Meiji dengan imbalan posisi dan hak dalam pemerintahan 
yang baru dibentuk. Dia pertama-tama mendorong dirinya sendiri 
ke ujung jalan, kemudian memaksa dirinya untuk mencari cara 
untuk keluar dari situasi sulit ini, yang tidak kalah 
mengesankannya. 


Kini, Okubo Toshimichi dan Saigo Takamori tidak hanya kehabisan 
alasan untuk melakukan kudeta, mereka bahkan berhasil memecah 
belah pasukan Tobaku. Setelah menyelesaikan langkah untuk 
mengembalikan kembalinya Kaisar Meiji, orang-orang mulai 
berpihak pada Tokugawa Yoshinobu. Semakin banyak orang ingin 
dia bergabung dengan pemerintahan baru. Dalam retrospeksi, 
Okubo Toshimichi dan Saigo Takamori semakin terisolasi. 


Dipaksa putus asa, mereka memindahkan pasukan ke Kyoto sebagai 
upaya terakhir. Pada saat itu, Domain Satsuma tidak memiliki 
keunggulan atas keshogunan, tetapi Saigo Takamori menang atas 
pasukan keshogunan tiga kali lebih besar dari miliknya. 
Pertempuran Toba Fushimi telah menentukan jalannya waktu. 


Dibandingkan dengan sejarah, Shinsaku Takasugi masih hidup dan 
bersemangat. Ini tidak diragukan lagi merupakan variabel yang 
signifikan. Dia datang ke Kyoto sebelum dia sembuh total dan 
berbicara dengan gembira di depan semua orang. Dia mungkin 
bersembunyi dari samurai di rumah teh tetapi peningkatan 
keterampilan observasi Zhang Heng diperoleh dari pencarian 
Penalaran Deduktif memungkinkan dia untuk melihat bahwa 
Shinsaku Takasugi hidup dengan waktu pinjaman. 


Mungkin juga alasan mengapa dia tidak sabar untuk melakukan 
sesuatu yang besar. Dia ingin melihat sekilas era baru yang dia 
ciptakan sebelum dia meninggal. Tapi sebelum itu, dia masih perlu 
menegosiasikan kesepakatan saat ini dengan Gabriel. Para 
pengusaha Prancis memiliki makan yang besar, dan sepuluh ribu 
koban yang mereka tawarkan tidak akan memuaskannya. Shinsaku 


Takasugi, bagaimanapun, memiliki intinya juga. Meski ingin belajar 
dari Barat, banyak yang enggan mengizinkan orang Barat 
mencampuri urusan negara mereka. 


Di antara mereka adalah Saigo Takamori. 


Konvensi Kanagawa menyebabkan shogun kehilangan reputasinya 
di antara masyarakat. Itu adalah kesalahan yang berjanji tidak akan 
pernah dilakukan oleh pemerintah baru. Oleh karena itu, menurut 
kesepakatan yang dibuat oleh Shinsaku Takasugi dan kelompoknya, 
Gabriel bisa bernegosiasi untuk mendapatkan lebih banyak uang, 
tapi itu saja. Jika dia menginginkan sesuatu yang lain, dia harus 
mencari cara lain, bahkan jika itu berarti menunda rencana mereka. 


Negosiasi sempat menemui jalan buntu, dan untuk mencegah 
miskomunikasi karena nuansa bahasa yang berbeda, kedua belah 
pihak membawa penerjemahnya masing-masing. Secara bersamaan, 
mereka juga bisa mengoreksi kesalahan terjemahan pihak lain 
untuk memastikan bahwa niat mereka diketahui pihak lain. 


Tapi pikiran Zhang Heng tidak tertuju pada pertemuan bisnis ini. 
Dia telah berpikir tentang bagaimana membuat Juzumaru 
tergantung di pinggang Kirino Toshiaki. Dan yang paling penting 
adalah bagaimana keluar dari hanamachi hidup-hidup. Karena 
orang yang datang ke sini malam ini adalah Takasugi Shinsaku, 
mereka tidak bisa membiarkan penerjemah sementara seperti dia 
keluar dari rumah teh ini hidup-hidup. Begitu kedua pihak 
menyetujui kesepakatan itu, dia tidak akan berguna lagi bagi 
mereka. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Bab 567 Perang Darah Gion (II) 


Shinsaku Takasugi dan Gabriel sedang berusaha untuk mencapai 
kesepakatan besar. 


Sementara para penguasa feodal masih bertengkar jika mereka 
harus membuat Tokugawa Yoshinobu melaksanakan Taisei Hokan 
dan menganggapnya bertanggung jawab atas serangkaian kesalahan 
yang dia lakukan sebelumnya, Shinsaku Takasugi telah membuat 
keputusan untuk menggulingkan shogun di Kyoto.Tujuan utamanya 
adalah datang ke Kyoto untuk bertemu dengan Okubo Toshimichi 
dan Saigo Nakamori dan menyusun rencana untuk menggulingkan 
shogun. 


Untuk melakukan perjalanan dari Edo ke Kyoto, pertama-tama 
mereka harus menipu Tokugawa Yoshinobu.Setelah itu, mereka 
akan menggunakan kekerasan untuk menahannya.Meski begitu, 
Tokugawa Yoshinobu selalu sangat berhati-hati, dan dia mungkin 
akan memahami rencana mereka.Jika dia bepergian ke Kyoto, dia 
akan dilindungi oleh tentaranya sepanjang waktu, belum lagi 
seberapa berpengaruh dan kuatnya Keshogunan di Kyoto.Pasukan 
seperti Gosanke, Sesisanke, Shinsengumi, Kyoto Mimawarigumi dan 
berbagai kelompok ronin memihak shogun.Dan jika tentara Domain 
Choshu dan Satsuma datang ke Kyoto, Tokugawa Yoshinobu pasti 
akan diberi tahu.Ada kemungkinan besar pertempuran sengit akan 
terjadi di antara mereka. 


Ini bukanlah apa yang ingin dilihat Shinsaku Takasugi dan Okubo 
Toshimichi.Keduanya masih berharap untuk menyelesaikan 
pertukaran kekuasaan melalui kudeta pengadilan.Ini untuk 
melindungi dan melestarikan Genki Jepang.Namun, prestasi 
tersebut akan membutuhkan lebih banyak tenaga untuk dicapai, 
yang berarti mereka perlu mengirim orang-orang ini ke Kyoto tanpa 
sepengetahuan shogun. 


Maka, pada akhirnya, mereka memutuskan untuk menaruh harapan 
pada Gabriel, seorang pengusaha Prancis. 


Shinsaku Takasugi telah mulai menghubungi dan bekerja sama 
dengan Gabriel sejak Domain Choshu mereformasi dan memperkuat 
militer mereka — dia tahu Gabriel memiliki banyak koneksi — 
tangannya terlibat dalam bisnis benang kapas, meriam besi, dan 
senjata korek api.Bahkan dua kapal perang baru, salah satunya 
adalah Heishin-maru terkenal yang dibeli Shinsaku Takasugi 
dimungkinkan oleh Gabriel.Karena dia orang Prancis, hanya sedikit 
yang berani memeriksa kargo di kapalnya. 


Shinsaku Takasugi berharap untuk memesan sejumlah senjata dari 
Gabriel dan secara diam-diam memindahkannya ke Kyoto dengan 
kapal kapas.Pada saat yang sama, pasukan samurai beranggotakan 
tiga ratus orang akan berfungsi sebagai senjata rahasia melawan 
Tokugawa Yoshinobu — ini akan diangkut ke Kyoto melalui kapal 
kargo juga.Untuk mewujudkannya, Satsuma dan Choshu Domain 
rela membayar sepuluh ribu koban. 


Namun, Gabriel tidak langsung setuju.Sudah menjadi sifat pebisnis 
untuk mengejar lebih banyak keuntungan, dan tidak ada 
pengecualian dalam hal itu.Sayangnya, Gabriel ternyata adalah 
industrialis stereotip dengan keserakahan yang rakus.Bisnisnya di 
Jepang selama bertahun-tahun telah menghasilkan banyak uang 
baginya — alasan mengapa dia cenderung berpikir dengan hati-hati 
sebelum menerima tawaran Shinsaku Takasugi. 


Pada saat yang sama, Gabriel dan pengusaha Barat lainnya diam- 
diam mengamati perang saudara di Jepang.Untuk melindungi diri 
dari kaum barbar, Inggris Raya, Amerika, Prancis, dan Belanda 
melancarkan serangan balasan ke Shimonoseki.Meski begitu, 
sebagian besar orang asing masih mencoba yang terbaik untuk 
menghindari terlibat dalam perang saudara Jepang. 


Contoh yang baik adalah ketika Shinsaku Takasugi mengalahkan 


keshogunan selama ekspedisi Choshu kedua - negara-negara Barat 
hanya mengamati mereka dari awal hingga akhir.Dilihat dari situasi 
saat ini, baik Keshogunan maupun Tobaku memiliki kesempatan 
yang sama untuk mengklaim kemenangan.Pendukung Tobaku 
dikenal karena pembunuhan mereka terhadap orang Barat, tetapi 
mereka telah berubah seiring waktu, dan merekalah yang membuka 
Jepang bagi orang Barat untuk berbisnis.Sementara itu.Keshogunan 
yang dipimpin oleh Tokugawa Yoshinobu justru sebaliknya.Setelah 
sebelumnya bekerja sama dengan orang barat, mereka sekarang 
ingin mengunci negara, mencegah mereka memasuki 
Jepang.Karena alasan ini, negara-negara Barat tidak berniat 
mendukung salah satu dari keduanya. 


Investasi politik seperti itu berbahaya.Jika gagal, penguasa 
berikutnya akan memperlakukan investor sebagai musuh.Di sisi 
lain, ini juga bisa sangat menguntungkan.Meskipun Gabriel tidak 
mengatakan ya untuk kesepakatan itu, dia tidak secara eksplisit 
menolaknya juga — sebuah indikasi bahwa Shinsaku Takasugi 
harus meningkatkan jumlah koban yang ditawarkan. 


Samurai di ruangan itu mulai mengutuk Gabriel karena 
keserakahannya yang tak pernah terpuaskan.Gabriel, 
bagaimanapun, memiliki kekuatan untuk membuat panggilan 
sekarang.Jika dia mengatakan tidak pada kesepakatan itu, tentara 
dari Choshu dan Satsu tidak akan pergi ke Kyoto.Dengan kata lain, 
rencana mereka akan berantakan. 


W 


Zhang Heng sebenarnya sedikit terkejut.Secara historis, Okubo 
Toshimichi dan Saigo Takamori adalah kekuatan utama yang 
menjatuhkan Tobaku.Hanya saja itu tidak akan terjadi begitu cepat 
— pada kenyataannya, para pendukung Tobaku bisa bertahan lebih 
lama.Oleh karena itu, Tokugawa Yoshinobu memprakarsai Taisei 
Hokan dan berinisiatif mengembalikan kekuasaan shogun kepada 
Kaisar Meiji dengan imbalan posisi dan hak dalam pemerintahan 
yang baru dibentuk.Dia pertama-tama mendorong dirinya sendiri ke 


ujung jalan, kemudian memaksa dirinya untuk mencari cara untuk 
keluar dari situasi sulit ini, yang tidak kalah mengesankannya. 


Kini, Okubo Toshimichi dan Saigo Takamori tidak hanya kehabisan 
alasan untuk melakukan kudeta, mereka bahkan berhasil memecah 
belah pasukan Tobaku.Setelah menyelesaikan langkah untuk 
mengembalikan kembalinya Kaisar Meiji, orang-orang mulai 
berpihak pada Tokugawa Yoshinobu.Semakin banyak orang ingin 
dia bergabung dengan pemerintahan baru.Dalam retrospeksi, 
Okubo Toshimichi dan Saigo Takamori semakin terisolasi. 


Dipaksa putus asa, mereka memindahkan pasukan ke Kyoto sebagai 
upaya terakhir.Pada saat itu, Domain Satsuma tidak memiliki 
keunggulan atas keshogunan, tetapi Saigo Takamori menang atas 
pasukan keshogunan tiga kali lebih besar dari 
miliknya.Pertempuran Toba Fushimi telah menentukan jalannya 
waktu. 


Dibandingkan dengan sejarah, Shinsaku Takasugi masih hidup dan 
bersemangat.Ini tidak diragukan lagi merupakan variabel yang 
signifikan.Dia datang ke Kyoto sebelum dia sembuh total dan 
berbicara dengan gembira di depan semua orang.Dia mungkin 
bersembunyi dari samurai di rumah teh tetapi peningkatan 
keterampilan observasi Zhang Heng diperoleh dari pencarian 
Penalaran Deduktif memungkinkan dia untuk melihat bahwa 
Shinsaku Takasugi hidup dengan waktu pinjaman. 


Mungkin juga alasan mengapa dia tidak sabar untuk melakukan 
sesuatu yang besar.Dia ingin melihat sekilas era baru yang dia 
ciptakan sebelum dia meninggal.Tapi sebelum itu, dia masih perlu 
menegosiasikan kesepakatan saat ini dengan Gabriel.Para 
pengusaha Prancis memiliki makan yang besar, dan sepuluh ribu 
koban yang mereka tawarkan tidak akan memuaskannya.Shinsaku 
Takasugi, bagaimanapun, memiliki intinya juga.Meski ingin belajar 
dari Barat, banyak yang enggan mengizinkan orang Barat 
mencampuri urusan negara mereka. 


Di antara mereka adalah Saigo Takamori. 


Konvensi Kanagawa menyebabkan shogun kehilangan reputasinya 
di antara masyarakat.Itu adalah kesalahan yang berjanji tidak akan 
pernah dilakukan oleh pemerintah baru.Oleh karena itu, menurut 
kesepakatan yang dibuat oleh Shinsaku Takasugi dan kelompoknya, 
Gabriel bisa bernegosiasi untuk mendapatkan lebih banyak uang, 
tapi itu saja.Jika dia menginginkan sesuatu yang lain, dia harus 
mencari cara lain, bahkan jika itu berarti menunda rencana mereka. 


Negosiasi sempat menemui jalan buntu, dan untuk mencegah 
miskomunikasi karena nuansa bahasa yang berbeda, kedua belah 
pihak membawa penerjemahnya masing-masing.Secara bersamaan, 
mereka juga bisa mengoreksi kesalahan terjemahan pihak lain 
untuk memastikan bahwa niat mereka diketahui pihak lain. 


Tapi pikiran Zhang Heng tidak tertuju pada pertemuan bisnis 
ini.Dia telah berpikir tentang bagaimana membuat Juzumaru 
tergantung di pinggang Kirino Toshiaki.Dan yang paling penting 
adalah bagaimana keluar dari hanamachi hidup-hidup.Karena orang 
yang datang ke sini malam ini adalah Takasugi Shinsaku, mereka 
tidak bisa membiarkan penerjemah sementara seperti dia keluar 
dari rumah teh ini hidup-hidup.Begitu kedua pihak menyetujui 
kesepakatan itu, dia tidak akan berguna lagi bagi mereka. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.568 


Bab 568: 568 
Bab 568 Perang Darah Gion (III) 


Ada lebih dari dua puluh samurai di ruangan itu, tapi Kirino 
Toshiaki, salah satu dari empat Hitokiri, juga hadir. 


Dengan hanya wakizashi, bahkan pendekar pedang hebat seperti 
Zhang Heng tidak akan bisa mengambil semuanya sendiri. Zhang 
Heng juga mempertimbangkan pilihan untuk menyandera. Orang 
dengan nilai tertinggi jelas pemimpin Choshu Shinsaku Takasugi, 
yang kebetulan adalah salah satu anggota terpenting gerakan anti- 
Bafuku. Hari-harinya mungkin dihitung, tetapi begitu Zhang Heng 
meletakkan pisau di lehernya, tidak ada satu jiwa pun di ruangan 
itu yang akan bergerak sedikit pun. 


Bisa dikatakan, berdiri tepat di samping Shinsaku Takasugi adalah 
Kirino Toshiaki, jelas di sini malam ini untuk menghadapi situasi 
seperti itu. Pria itu diam seperti batu, tetapi Zhang Heng bisa 
merasakan matanya mengikuti setiap gerakannya. 


Meski tidak menyenangkan, itu sudah diduga, karena Zhang Heng 
dan Gabriel adalah satu-satunya yang bukan bagian dari kelompok 
anti-Bafuku. Dan dibandingkan dengan Zhang Heng, yang 
membawa pedang bersamanya, pengusaha Prancis itu tampak sama 
sekali tidak berbahaya. Bahkan seorang idiot dapat mengetahui 
siapa yang lebih merupakan ancaman. 


Tentu saja, Zhang Heng sangat gesit dengan pedangnya, jauh lebih 
cepat dari yang diperkirakan kebanyakan orang. 


Jika Zhang Heng tiba-tiba menyerang Shinsaku Takasugi, Kirino 


Toshiaki mungkin tidak bisa melindunginya. Tapi tujuan Zhang 
Heng bukanlah untuk menghentikan Shinsaku. Jika dia 
melakukannya, itu seperti mengguncang sarang lebah. Tidak 
mungkin Zhang Heng keluar dari sana hidup-hidup. 


Jika itu pertarungan satu lawan satu, Zhang Heng tidak perlu 
khawatir. Tetapi dalam ruang yang sempit, jika semua orang 
menyergapnya sekaligus, seluruh situasi akan menjadi sangat 
berbahaya. Jika ancaman untuk membunuh Shinsaku Takasugi 
ternyata tidak berhasil, maka Zhang Heng harus menerima hal 
terbaik berikutnya dan menggunakan pedagang Prancis sebagai 
perisainya. Anti-Bakufu jelas membutuhkan Gabriel hidup-hidup. 
Selain masalah diplomatik, jika Zhang Heng membunuhnya, tidak 
akan ada yang membantu mereka mengangkut senjata dan pasukan 
ke Kyoto. 


Di sisi lain, mereka harus mempertimbangkan satu kemungkinan — 
berita bahwa Shinsaku Takasugi masih hidup mungkin akan bocor 
jika mereka membiarkan Zhang Heng melarikan diri. 


Begitu Tokugawa Yoshinobu mendengar berita itu, dia akan dapat 
menduga bahwa anti-Bakufu sedang membuat rencana untuk 
menggulingkannya. Bahkan jika dia setengah cerdas, dia tidak akan 
mempertaruhkan nyawanya dengan datang ke Kyoto. Selain itu, 
Kyoto Mimawarigumi dan Shinsengumi kemungkinan besar akan 
bersiap-siap — siapa yang mengatakan bahwa insiden Ikedaya tidak 
akan terulang? 


Zhang Heng bukanlah tipe orang yang membiarkan siapa pun 
menentukan nasibnya. Tidaklah mengherankan jika para pejuang 
anti-Bafuku ini memilih untuk mengorbankan nyawa Gabriel hanya 
agar mereka bisa mendapatkan dia. 


Lagi pula, meskipun mungkin sulit untuk menemukan pengirim 
lain, kehilangan mitra lebih baik daripada mempertaruhkan seluruh 
rencana yang terungkap. 


Jadi, Zhang Heng memutuskan bahwa bagaimanapun juga, dia 
harus mundur ke ruang terbuka di luar sehingga apakah dia 
memilih untuk menembak atau melarikan diri, dia tetap memegang 
kendali. Di tengah transaksi, setelah kedua belah pihak menyetujui 
kerangka kerja dan lebih menyempurnakan detail kontrak, Zhang 
Heng meminta izin untuk menggunakan fasilitas tersebut. 


Shinsaku Takasugi memberikan persetujuannya dengan anggukan, 
bahkan bercanda bahwa langit di luar gelap dan dia harus berhati- 
hati agar tidak tersandung ke dalam jamban. 


Selain Sirino Toshiaki, seluruh ruangan dipenuhi dengan tawa dan 
obrolan heboh, dan suasananya tampak harmonis. Pengusaha 
Prancis itu bahkan menepuk bahu Zhang Heng, memuji jasanya 
malam ini. Dia bahkan mengatakan akan menaikkan gaji Zhang 
Heng. Meskipun demikian, Takeuchi, yang duduk di sudut, tampak 
bingung. 


Zhan Heng bangkit, membuka pintu penutup, dan berjalan keluar. 
Ketika pintu di belakangnya tertutup, dia melihat pelayan yang 
sebelumnya menghentikannya di halaman. 


Dia membawa lentera, dan melawan kegelapan, itu membuatnya 
tampak seperti jiwa yang berkeliaran. 


“Kakus itu ke arah lain. ” 


“Terima kasih, tapi saya ingin meregangkan kaki saya sebentar,” 
jawab Zhang Heng. 


Tetapi pelayan itu hanya mengulangi dengan nada datar: “Kakus di 
sebelah sana. Namun, jika Anda tiba-tiba berubah pikiran, silakan 
kembali ke rumah. Di sini dingin pada bulan April, dan Anda harus 
berhati-hati agar tidak masuk angin. ” 


Zhang Heng balas tersenyum padanya dan menginjakkan satu kaki 
di halaman, mengabaikan peringatannya, 


Pelayan itu menghela nafas panjang. Tampilan berbelit-belit 
melintas di wajahnya yang sedingin es. “Saya khawatir Anda tidak 
memahami pentingnya langkah Anda. ” 


“Tidak, ini pertama kalinya aku mendengar tentang kedai teh yang 
tidak mengizinkan pelanggannya pergi,” jawab Zhang Heng saat dia 
berjalan menuju wanita itu. 


“Benar-benar ... sangat disayangkan,” kata pelayan itu, 
menggelengkan kepalanya, tangan rampingnya mencengkeram 
gagang pedangnya. Kemudian dia menatap mata Zhang Heng. 
“Maafkan aku, tapi aku punya kewajiban untuk dipenuhi. ” 


Begitu dia mengatakan itu, bilah angin yang ganas menghantam 
tengkuk Zhang Heng. 


Penyerang itu berdiri di atap rumah teh, menunggu dengan tenang 
seperti kucing hitam. Tidak sampai dia mengambil langkah yang 
mewakili kematian, dia tiba-tiba melompat turun dari langit, 
menyapu Zhang Heng. 


Itu adalah teknik siluman yang digunakan oleh pembunuh yang 
diam dan mematikan, seperti kematian itu sendiri. Mungkin 
ninjutsu dari provinsi Kai terjalin di antara gerakannya, 
membuatnya sulit untuk dilawan. 


Bilah itu berjarak beberapa detik dari leher Zhang Heng, tetapi tiba- 
tiba, wakizashi muncul entah dari mana dan menembus rahang 
penyerang. Ujung senjata muncul kembali di atas kepalanya, 
berbintik-bintik dengan darah merah hangat. 


Hadiah dari orang tua Chiyo ini ternyata adalah pedang yang bagus 


— ketajamannya tidak kalah dengan beberapa pedang yang lebih 
terkenal. Kerudung penyerang jatuh, dan Zhang Heng 
mengenalinya. 


Itu adalah salah satu geisha yang tampil untuk para tamu. 


Ini benar-benar basis anti-Bafuku di Kyoto, dan geisha dan pelayan 
wanita yang tampaknya lembut sebenarnya dilatih oleh Bushi oleh 
sekte tersebut. 


“Ini akan menjadi masalah. ” 


Zhang Heng menarik napas dalam-dalam. Rumah teh Ukichi 
mencakup area yang luas, begitu pula banyak geisha dan 
pelayannya. Jika mereka benar-benar semua bushi anti-Bafuku, 
maka Zhang Heng akan sangat sibuk malam ini. Tapi sudah 
terlambat untuk kembali dan kembali ke rumah. Sekarang penuh 
dengan prajurit, termasuk Kirino Toshiaki, alam bebas memberinya 
lebih banyak ruang untuk bergerak. 


Pembantu yang baru saja menyaksikan kematian tragis rekannya 
menunjukkan sikap acuh tak acuh. Mungkin dia tidak segera 
menghunus pedangnya untuk membayar Zhang Heng karena telah 
menyelamatkannya dari bunuh diri. Sebaliknya, dia hanya berdiri 
di sana, menunggunya untuk mengambil pedang yang dia kubur ke 
tanah tadi malam. 


“Saya sudah mendengar tentang Gion yang terkenal jauh sebelum 
saya datang. Siapa sangka bahwa saya telah membunuh jalan 
keluar saya pada kunjungan pertama saya ke sini, "kata Zhang 
Heng sambil menghunus pedangnya. “Sekarang, siapapun yang 
menginginkan kematian bisa datang ke sini!” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Ada lebih dari dua puluh samurai di ruangan itu, tapi Kirino 
Toshiaki, salah satu dari empat Hitokiri, juga hadir. 


Dengan hanya wakizashi, bahkan pendekar pedang hebat seperti 
Zhang Heng tidak akan bisa mengambil semuanya sendiri.Zhang 
Heng juga mempertimbangkan pilihan untuk menyandera.Orang 
dengan nilai tertinggi jelas pemimpin Choshu Shinsaku Takasugi, 
yang kebetulan adalah salah satu anggota terpenting gerakan anti- 
Bafuku.Hari-harinya mungkin dihitung, tetapi begitu Zhang Heng 
meletakkan pisau di lehernya, tidak ada satu jiwa pun di ruangan 
itu yang akan bergerak sedikit pun. 


Bisa dikatakan, berdiri tepat di samping Shinsaku Takasugi adalah 
Kirino Toshiaki, jelas di sini malam ini untuk menghadapi situasi 
seperti itu.Pria itu diam seperti batu, tetapi Zhang Heng bisa 
merasakan matanya mengikuti setiap gerakannya. 


Meski tidak menyenangkan, itu sudah diduga, karena Zhang Heng 
dan Gabriel adalah satu-satunya yang bukan bagian dari kelompok 
anti-Bafuku.Dan dibandingkan dengan Zhang Heng, yang membawa 
pedang bersamanya, pengusaha Prancis itu tampak sama sekali 
tidak berbahaya.Bahkan seorang idiot dapat mengetahui siapa yang 
lebih merupakan ancaman. 


Tentu saja, Zhang Heng sangat gesit dengan pedangnya, jauh lebih 
cepat dari yang diperkirakan kebanyakan orang. 


Jika Zhang Heng tiba-tiba menyerang Shinsaku Takasugi, Kirino 


Toshiaki mungkin tidak bisa melindunginya.Tapi tujuan Zhang 
Heng bukanlah untuk menghentikan Shinsaku.Jika dia 
melakukannya, itu seperti mengguncang sarang lebah.Tidak 
mungkin Zhang Heng keluar dari sana hidup-hidup. 


Jika itu pertarungan satu lawan satu, Zhang Heng tidak perlu 
khawatir.Tetapi dalam ruang yang sempit, jika semua orang 
menyergapnya sekaligus, seluruh situasi akan menjadi sangat 
berbahaya.Jika ancaman untuk membunuh Shinsaku Takasugi 
ternyata tidak berhasil, maka Zhang Heng harus menerima hal 
terbaik berikutnya dan menggunakan pedagang Prancis sebagai 
perisainya.Anti-Bakufu jelas membutuhkan Gabriel hidup- 
hidup.Selain masalah diplomatik, jika Zhang Heng membunuhnya, 
tidak akan ada yang membantu mereka mengangkut senjata dan 
pasukan ke Kyoto. 


Di sisi lain, mereka harus mempertimbangkan satu kemungkinan — 
berita bahwa Shinsaku Takasugi masih hidup mungkin akan bocor 
jika mereka membiarkan Zhang Heng melarikan diri. 


Begitu Tokugawa Yoshinobu mendengar berita itu, dia akan dapat 
menduga bahwa anti-Bakufu sedang membuat rencana untuk 
menggulingkannya.Bahkan jika dia setengah cerdas, dia tidak akan 
mempertaruhkan nyawanya dengan datang ke Kyoto.Selain itu, 
Kyoto Mimawarigumi dan Shinsengumi kemungkinan besar akan 
bersiap-siap — siapa yang mengatakan bahwa insiden Ikedaya tidak 
akan terulang? 


Zhang Heng bukanlah tipe orang yang membiarkan siapa pun 
menentukan nasibnya.Tidaklah mengherankan jika para pejuang 
anti-Bafuku ini memilih untuk mengorbankan nyawa Gabriel hanya 
agar mereka bisa mendapatkan dia. 


Lagi pula, meskipun mungkin sulit untuk menemukan pengirim 
lain, kehilangan mitra lebih baik daripada mempertaruhkan seluruh 
rencana yang terungkap. 


Jadi, Zhang Heng memutuskan bahwa bagaimanapun juga, dia 
harus mundur ke ruang terbuka di luar sehingga apakah dia 
memilih untuk menembak atau melarikan diri, dia tetap memegang 
kendali.Di tengah transaksi, setelah kedua belah pihak menyetujui 
kerangka kerja dan lebih menyempurnakan detail kontrak, Zhang 
Heng meminta izin untuk menggunakan fasilitas tersebut. 


Shinsaku Takasugi memberikan persetujuannya dengan anggukan, 
bahkan bercanda bahwa langit di luar gelap dan dia harus berhati- 
hati agar tidak tersandung ke dalam jamban. 


Selain Sirino Toshiaki, seluruh ruangan dipenuhi dengan tawa dan 
obrolan heboh, dan suasananya tampak harmonis.Pengusaha 
Prancis itu bahkan menepuk bahu Zhang Heng, memuji jasanya 
malam ini.Dia bahkan mengatakan akan menaikkan gaji Zhang 
Heng.Meskipun demikian, Takeuchi, yang duduk di sudut, tampak 
bingung. 


Zhan Heng bangkit, membuka pintu penutup, dan berjalan 
keluar.Ketika pintu di belakangnya tertutup, dia melihat pelayan 
yang sebelumnya menghentikannya di halaman. 


Dia membawa lentera, dan melawan kegelapan, itu membuatnya 
tampak seperti jiwa yang berkeliaran. 


“Kakus itu ke arah lain.” 


“Terima kasih, tapi saya ingin meregangkan kaki saya sebentar,” 
jawab Zhang Heng. 


Tetapi pelayan itu hanya mengulangi dengan nada datar: “Kakus di 
sebelah sana.Namun, jika Anda tiba-tiba berubah pikiran, silakan 
kembali ke rumah.Di sini dingin pada bulan April, dan Anda harus 
berhati-hati agar tidak masuk angin.” 


Zhang Heng balas tersenyum padanya dan menginjakkan satu kaki 
di halaman, mengabaikan peringatannya, 


Pelayan itu menghela nafas panjang.Tampilan berbelit-belit 
melintas di wajahnya yang sedingin es. “Saya khawatir Anda tidak 
memahami pentingnya langkah Anda.” 


“Tidak, ini pertama kalinya aku mendengar tentang kedai teh yang 
tidak mengizinkan pelanggannya pergi,” jawab Zhang Heng saat dia 
berjalan menuju wanita itu. 


“Benar-benar.sangat disayangkan,” kata pelayan itu, 
menggelengkan kepalanya, tangan rampingnya mencengkeram 
gagang pedangnya.Kemudian dia menatap mata Zhang 
Heng.“Maafkan aku, tapi aku punya kewajiban untuk dipenuhi.” 


Begitu dia mengatakan itu, bilah angin yang ganas menghantam 
tengkuk Zhang Heng. 


Penyerang itu berdiri di atap rumah teh, menunggu dengan tenang 
seperti kucing hitam.Tidak sampai dia mengambil langkah yang 
mewakili kematian, dia tiba-tiba melompat turun dari langit, 
menyapu Zhang Heng. 


Itu adalah teknik siluman yang digunakan oleh pembunuh yang 
diam dan mematikan, seperti kematian itu sendiri.Mungkin ninjutsu 
dari provinsi Kai terjalin di antara gerakannya, membuatnya sulit 
untuk dilawan. 


Bilah itu berjarak beberapa detik dari leher Zhang Heng, tetapi tiba- 
tiba, wakizashi muncul entah dari mana dan menembus rahang 
penyerang.Ujung senjata muncul kembali di atas kepalanya, 
berbintik-bintik dengan darah merah hangat. 


Hadiah dari orang tua Chiyo ini ternyata adalah pedang yang bagus 


— ketajamannya tidak kalah dengan beberapa pedang yang lebih 
terkenal.Kerudung penyerang jatuh, dan Zhang Heng mengenalinya. 


Itu adalah salah satu geisha yang tampil untuk para tamu. 


Ini benar-benar basis anti-Bafuku di Kyoto, dan geisha dan pelayan 
wanita yang tampaknya lembut sebenarnya dilatih oleh Bushi oleh 
sekte tersebut. 


“Ini akan menjadi masalah.” 


Zhang Heng menarik napas dalam-dalam.Rumah teh Ukichi 
mencakup area yang luas, begitu pula banyak geisha dan 
pelayannya.Jika mereka benar-benar semua bushi anti-Bafuku, 
maka Zhang Heng akan sangat sibuk malam ini.Tapi sudah 
terlambat untuk kembali dan kembali ke rumah.Sekarang penuh 
dengan prajurit, termasuk Kirino Toshiaki, alam bebas memberinya 
lebih banyak ruang untuk bergerak. 


Pembantu yang baru saja menyaksikan kematian tragis rekannya 
menunjukkan sikap acuh tak acuh.Mungkin dia tidak segera 
menghunus pedangnya untuk membayar Zhang Heng karena telah 
menyelamatkannya dari bunuh diri.Sebaliknya, dia hanya berdiri di 
sana, menunggunya untuk mengambil pedang yang dia kubur ke 
tanah tadi malam. 


“Saya sudah mendengar tentang Gion yang terkenal jauh sebelum 
saya datang.Siapa sangka bahwa saya telah membunuh jalan keluar 
saya pada kunjungan pertama saya ke sini, "kata Zhang Heng 
sambil menghunus pedangnya.“Sekarang, siapapun yang 
menginginkan kematian bisa datang ke sini!” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.569 


Bab 569: 569 
Bab 569 Perang Darah Gion (IV) 


Di halaman yang diselimuti kegelapan, musuh sedang menunggu 
untuk mendapatkan serangan kritis di Zhang Heng. Kata-kata Zhang 
Heng seperti nyanyian yang membuka pintu neraka, melepaskan 
antek-antek roh jahat haus darah. Mereka menyerang Zhang Heng 
seperti ngengat yang tertarik oleh api. Pelayan yang membawa 
lentera di dekat mereka akhirnya mengeluarkan tachi-nya. Pada 
saat yang sama, setidaknya tiga pisau menebas berbagai bagian 
tubuh Zhang Heng. 


Di saat hidup dan mati, Zhang Heng tidak kehilangan 
ketenangannya, memegang erat katana dengan satu tangan dan 
wakizashi di tangan lainnya. 


Dia telah menantang banyak dojo di Kyoto, dan selain fakta bahwa 
dia sedang mencari katana legendaris, dia ingin mengamati ilmu 
pedang dari sekte yang berbeda dan belajar dari yang terbaik. 
Meskipun ilmu pedangnya masih di Lv. 3, Zhang Heng merasa 
bahwa dia telah membuat beberapa kemajuan. Tidak seperti ketika 
dia pertama kali datang ke sini dan dikalahkan hanya dengan 
mengandalkan atribut dasarnya, dia sekarang telah mempelajari 
banyak kombo. Meskipun dia tidak dapat menggabungkan semua 
kombinasi ini menjadi satu, dia dapat menggunakan kombo yang 
berbeda sesuai dengan situasinya. 


Misalnya, karena Zhang Heng dikepung sekarang, Niten Ichi-ryi 
akan menjadi metode terbaik untuk menangani mereka. Memegang 
wakizashi di tangan kirinya dan memegang katana di tangan 
kanannya, dia berhasil memblokir dua Tachi yang menebas di kaki 
kiri dan pinggang bawahnya. Penyerangnya adalah seorang wanita 


meskipun dia ahli dalam Tachi, dia masih memiliki kekuatan yang 
lebih sedikit daripada pria tidak peduli apapun yang terjadi. Saat 
Tachi-nya bertabrakan dengan katana Zhang Heng, dia 
mengerahkan semua kekuatannya untuk memblokir serangannya, 
berhasil memaksanya untuk menjatuhkan Tachi-nya. 


Zhang Heng dengan cepat memanfaatkan celah kecil ini, 
mengayunkan wakizashi ke depan dahinya. Dan dia berhasil 
memblokir tebasan ketiga yang masuk. Pada saat yang sama, dia 
mengayunkan katananya dan memotong salah satu lengannya 
sebelum dia bisa mendaratkan serangan lagi padanya! Darah yang 
berceceran di tanah semakin memperkuat atmosfer halaman. 


Zhang Heng tidak berdiri di sana dan menunggu musuh-musuhnya 
mengelilinginya. Sebaliknya, dia mundur sambil membela diri. 
Pada saat yang sama, dia mencari kelemahan dalam pengepungan 
— ini memungkinkan dia untuk menunjukkan inti dari Niten Ichi- 
ryu. Miyamoto Musashi bukan hanya seorang samurai tapi juga ahli 
perang. Dalam duel terkenal di Pulau Ganryu, Musashi 
mengalahkan samurai terkuat, Sasaki Kojiro, dengan strategi unik. 


Ilmu pedang Musashi sempurna, dan dia mengalahkan lawannya 
dengan keahliannya yang luar biasa. Selain itu, ia tidak membatasi 
kreativitas dalam serangannya. Ketika sampai pada Zhang Heng, 
dia menjadi lebih imajinatif. Karena Zhang Heng memegang dua 
senjata dengan panjang yang berbeda, gerakannya sangat tidak 
terduga. Itu menyebabkan banyak musuhnya terluka parah. 


Samurai ini benar-benar sesuai dengan namanya. Bahkan jika rekan 
mereka sekarat tanpa henti, mata mereka tidak menunjukkan 
sedikitpun ketakutan, dan bahkan jika anggota tubuh mereka 
dipotong, mereka akan menyerang musuh mereka. 


Siapa yang peduli jika Zhang Heng memenggal kepala mereka — 
mereka akan tetap menyerangnya tanpa ragu-ragu, semuanya untuk 
menciptakan peluang bagi rekan mereka. Begitulah cara mereka 
bertarung. Yang mereka tahu hanyalah terus menyerang musuh 


mereka, bahkan jika itu berarti kematian. Mundur tidak pernah 
menjadi pilihan bagi mereka! 


Banyak dari mereka diadopsi oleh anggota sekte yang kuat dan 
berpengaruh sejak mereka masih kecil. Beberapa anggota keluarga 
mereka menerima bantuan besar selama masa-masa paling sulit 
mereka. Jadi, mereka rela menawarkan diri kepada orang-orang 
yang membantu keluarganya. Metode pelatihan kuno 
memungkinkan mereka untuk meninggalkan semua emosi. Mereka 
juga diajari untuk tidak takut pada apa pun. Dengan kata lain, 
tujuan hidup mereka adalah menyelesaikan tugas yang diberikan 
kepadanya. Seringkali, itu bisa membantu mereka meledakkan 
kekuatan tempur yang menakutkan. 


Di bawah serangan kekerasan seperti itu, tidak peduli seberapa kuat 
orang itu, mustahil bagi mereka untuk meninggalkan medan perang 
tanpa cedera. Lengan kiri, betis, dan pinggang Zhang Heng disayat 
satu demi satu. Untungnya, itu hanya luka ringan. Dua dari cedera 
disebabkan oleh meremehkan ketegasan lawannya. Dia memastikan 
bahwa wakizashi-nya menembus jantung lawan, tetapi musuh 
masih bisa mengandalkan kemauannya yang luar biasa untuk 
menebas Zhang Heng dengan Tachi-nya. Bahkan ada musuh yang 
meninggalkan deretan bekas giginya di pergelangan tangannya. 


Namun, Zhang Heng tidak sopan. Pertempuran hidup dan mati 
bukanlah waktu untuk mengasihani dan menghargai batu giok. 
Dalam waktu singkat, dia telah memotong lebih dari selusin orang, 
termasuk pelayan yang telah dia selamatkan sebelumnya. Potongan 
terdalam di pinggangnya adalah hadiah terakhir yang diberikan 
pihak lain padanya. 


Hati Zhang Heng tetap tenang, dan dia tidak merasa menyesal telah 
menyelamatkan wanita itu sebelumnya. Dia tidak ingin melihatnya 
bunuh diri karena kesalahan kecil. Itu tidak ada hubungannya 
dengan dia mencoba membunuhnya sekarang. Seperti yang 
dikatakan pihak lain, mereka mencoba memenuhi tanggung jawab 
mereka. 


Semua penyerang yang ingin membunuh Zhang Heng tidak bisa lagi 
dianggap sebagai manusia seutuhnya. Mereka telah meninggalkan 
hidup dan perasaan mereka. Sekarang, mereka menjalani hidup 
mereka untuk orang lain dan rela mati untuk orang lain. 


Zhang Heng menggunakan wakizashi-nya untuk memblokir 
serangan mendadak, dan kemudian dia mengarahkan ke waktu 
yang tepat dan menggunakan katananya untuk mengambil lentera 
yang terbakar yang jatuh ke tanah dan melemparkannya ke 
ruangan tempat penyimpanan kayu bakar. Dia mundur ke ruang 
pembakaran dan berdiri di sana untuk mencegah orang lain 
memadamkan api. 


Zhang Heng mengeluarkan kekuatan yang dia peroleh dari misi 
Layar Hitam dan mulai mengayunkan kedua senjatanya untuk 
memastikan tidak ada yang bisa mendekatinya. Dan dalam waktu 
singkat itu, tidak ada yang bisa mencapai satu kaki dalam 
jangkauannya. 


Setelah Zhang Heng melakukan beberapa perhitungan, dia 
menemukan bahwa orang yang baru saja dia bunuh atau lukai 
mungkin kurang dari sepertiga dari tenaga kerja rumah teh. Jika ini 
terus berlanjut, dia mungkin menggunakan staminanya dan mati di 
sini. Itulah mengapa Zhang Heng membakar ruangan itu. Dia 
sedang mempersiapkan rute pelariannya. Pintu masuk utama dan 
pintu samping rumah teh dijaga ketat. Mungkin akan sulit untuk 
menembusnya. Namun, Zhang Heng masih memiliki keterampilan 
panjat tebing Ivi untuk memanjat atap dan melarikan diri dari 
tempat ini. Itu juga merupakan titik terlemah dari pengepungan. 
Meskipun beberapa pria tahu ninjutsu berdiri di atas atap, 
kebanyakan dari mereka telah melompat dari atap saat perkelahian 
terjadi. Mereka mencoba untuk menyelinap menyerang Zhang 
Heng, tapi Zhang Heng akhirnya membunuh sebagian besar dari 
mereka. 


Begitu api membesar, Zhang Heng akan meninggalkan rumah teh. 


Tetapi pada saat ini, dia tiba-tiba mendengar teriakan samar dari 
luar gerbang, dan pada saat yang sama, dia bisa merasakan bahwa 
tekanan di sekitarnya telah berkurang. Apakah ada yang berubah? 
Saat mencoba mencari tahu, dia mendengar suara familiar 
berteriak, “Kapten dari tim serangan pertama Shinsengumi ada di 
sini! Dengarkan! Letakkan senjatamu agar kami dapat memeriksa 
tempat itu! Direktur kami juga sedang dalam perjalanan! “ 


Setelah dia berteriak, musuh-musuhnya tidak berniat untuk 
melakukan apa yang dia perintahkan. Sebaliknya, itu hanya 
membuat musuhnya bertarung lebih sengit. Orang-orang kedai teh 
sepertinya berencana untuk menyingkirkan kapten sebelum Kondo 
Isami tiba di sini. Tetapi yang tidak mereka duga adalah malam ini 
akan menjadi lebih buruk bagi mereka. Sebelum mereka bisa 
mengalahkan Zhang Heng, musuh bebuyutan mereka ada di sini 
untuk menyerang mereka tanpa peringatan. 


Okita Soki mulai masuk ke rumah teh setelah dia menyuarakan 
niatnya. Katana di tangannya mekar di kegelapan, seperti kupu- 
kupu. Namun, kupu-kupu cantik ini sangat mematikan. Katananya 
menebas siapa saja yang menghalangi jalannya. 


Dan dia sendirian. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 569: 569 Bab 569 Perang Darah Gion (IV) 


Di halaman yang diselimuti kegelapan, musuh sedang menunggu 
untuk mendapatkan serangan kritis di Zhang Heng.Kata-kata Zhang 


Heng seperti nyanyian yang membuka pintu neraka, melepaskan 
antek-antek roh jahat haus darah.Mereka menyerang Zhang Heng 
seperti ngengat yang tertarik oleh api.Pelayan yang membawa 
lentera di dekat mereka akhirnya mengeluarkan tachi-nya.Pada saat 
yang sama, setidaknya tiga pisau menebas berbagai bagian tubuh 
Zhang Heng. 


Di saat hidup dan mati, Zhang Heng tidak kehilangan 
ketenangannya, memegang erat katana dengan satu tangan dan 
wakizashi di tangan lainnya. 


Dia telah menantang banyak dojo di Kyoto, dan selain fakta bahwa 
dia sedang mencari katana legendaris, dia ingin mengamati ilmu 
pedang dari sekte yang berbeda dan belajar dari yang 
terbaik.Meskipun ilmu pedangnya masih di Lv.3, Zhang Heng 
merasa bahwa dia telah membuat beberapa kemajuan.Tidak seperti 
ketika dia pertama kali datang ke sini dan dikalahkan hanya 
dengan mengandalkan atribut dasarnya, dia sekarang telah 
mempelajari banyak kombo.Meskipun dia tidak dapat 
menggabungkan semua kombinasi ini menjadi satu, dia dapat 
menggunakan kombo yang berbeda sesuai dengan situasinya. 


Misalnya, karena Zhang Heng dikepung sekarang, Niten Ichi-ryi 
akan menjadi metode terbaik untuk menangani mereka.Memegang 
wakizashi di tangan kirinya dan memegang katana di tangan 
kanannya, dia berhasil memblokir dua Tachi yang menebas di kaki 
kiri dan pinggang bawahnya.Penyerangnya adalah seorang wanita 
meskipun dia ahli dalam Tachi, dia masih memiliki kekuatan yang 
lebih sedikit daripada pria tidak peduli apapun yang terjadi.Saat 
Tachi-nya bertabrakan dengan katana Zhang Heng, dia 
mengerahkan semua kekuatannya untuk memblokir serangannya, 
berhasil memaksanya untuk menjatuhkan Tachi-nya. 


Zhang Heng dengan cepat memanfaatkan celah kecil ini, 
mengayunkan wakizashi ke depan dahinya.Dan dia berhasil 
memblokir tebasan ketiga yang masuk.Pada saat yang sama, dia 
mengayunkan katananya dan memotong salah satu lengannya 


sebelum dia bisa mendaratkan serangan lagi padanya! Darah yang 
berceceran di tanah semakin memperkuat atmosfer halaman. 


Zhang Heng tidak berdiri di sana dan menunggu musuh-musuhnya 
mengelilinginya.Sebaliknya, dia mundur sambil membela diri.Pada 
saat yang sama, dia mencari kelemahan dalam pengepungan — ini 
memungkinkan dia untuk menunjukkan inti dari Niten Ichi- 
ryu.Miyamoto Musashi bukan hanya seorang samurai tapi juga ahli 
perang.Dalam duel terkenal di Pulau Ganryu, Musashi mengalahkan 
samurai terkuat, Sasaki Kojiro, dengan strategi unik. 


Ilmu pedang Musashi sempurna, dan dia mengalahkan lawannya 
dengan keahliannya yang luar biasa.Selain itu, ia tidak membatasi 
kreativitas dalam serangannya.Ketika sampai pada Zhang Heng, dia 
menjadi lebih imajinatif.Karena Zhang Heng memegang dua senjata 
dengan panjang yang berbeda, gerakannya sangat tidak terduga.Itu 
menyebabkan banyak musuhnya terluka parah. 


Samurai ini benar-benar sesuai dengan namanya.Bahkan jika rekan 
mereka sekarat tanpa henti, mata mereka tidak menunjukkan 
sedikitpun ketakutan, dan bahkan jika anggota tubuh mereka 
dipotong, mereka akan menyerang musuh mereka. 


Siapa yang peduli jika Zhang Heng memenggal kepala mereka — 
mereka akan tetap menyerangnya tanpa ragu-ragu, semuanya untuk 
menciptakan peluang bagi rekan mereka.Begitulah cara mereka 
bertarung.Yang mereka tahu hanyalah terus menyerang musuh 
mereka, bahkan jika itu berarti kematian.Mundur tidak pernah 
menjadi pilihan bagi mereka! 


Banyak dari mereka diadopsi oleh anggota sekte yang kuat dan 
berpengaruh sejak mereka masih kecil.Beberapa anggota keluarga 
mereka menerima bantuan besar selama masa-masa paling sulit 
mereka.Jadi, mereka rela menawarkan diri kepada orang-orang 
yang membantu keluarganya.Metode pelatihan kuno 
memungkinkan mereka untuk meninggalkan semua emosi.Mereka 
juga diajari untuk tidak takut pada apa pun.Dengan kata lain, 


tujuan hidup mereka adalah menyelesaikan tugas yang diberikan 
kepadanya.Seringkali, itu bisa membantu mereka meledakkan 
kekuatan tempur yang menakutkan. 


Di bawah serangan kekerasan seperti itu, tidak peduli seberapa kuat 
orang itu, mustahil bagi mereka untuk meninggalkan medan perang 
tanpa cedera.Lengan kiri, betis, dan pinggang Zhang Heng disayat 
satu demi satu.Untungnya, itu hanya luka ringan.Dua dari cedera 
disebabkan oleh meremehkan ketegasan lawannya.Dia memastikan 
bahwa wakizashi-nya menembus jantung lawan, tetapi musuh 
masih bisa mengandalkan kemauannya yang luar biasa untuk 
menebas Zhang Heng dengan Tachi-nya.Bahkan ada musuh yang 
meninggalkan deretan bekas giginya di pergelangan tangannya. 


Namun, Zhang Heng tidak sopan.Pertempuran hidup dan mati 
bukanlah waktu untuk mengasihani dan menghargai batu 
giok.Dalam waktu singkat, dia telah memotong lebih dari selusin 
orang, termasuk pelayan yang telah dia selamatkan 
sebelumnya.Potongan terdalam di pinggangnya adalah hadiah 
terakhir yang diberikan pihak lain padanya. 


Hati Zhang Heng tetap tenang, dan dia tidak merasa menyesal telah 
menyelamatkan wanita itu sebelumnya.Dia tidak ingin melihatnya 
bunuh diri karena kesalahan kecil.Itu tidak ada hubungannya 
dengan dia mencoba membunuhnya sekarang.Seperti yang 
dikatakan pihak lain, mereka mencoba memenuhi tanggung jawab 
mereka. 


Semua penyerang yang ingin membunuh Zhang Heng tidak bisa lagi 
dianggap sebagai manusia seutuhnya.Mereka telah meninggalkan 
hidup dan perasaan mereka.Sekarang, mereka menjalani hidup 
mereka untuk orang lain dan rela mati untuk orang lain. 


Zhang Heng menggunakan wakizashi-nya untuk memblokir 
serangan mendadak, dan kemudian dia mengarahkan ke waktu 
yang tepat dan menggunakan katananya untuk mengambil lentera 
yang terbakar yang jatuh ke tanah dan melemparkannya ke 


ruangan tempat penyimpanan kayu bakar.Dia mundur ke ruang 
pembakaran dan berdiri di sana untuk mencegah orang lain 
memadamkan api. 


Zhang Heng mengeluarkan kekuatan yang dia peroleh dari misi 
Layar Hitam dan mulai mengayunkan kedua senjatanya untuk 
memastikan tidak ada yang bisa mendekatinya.Dan dalam waktu 
singkat itu, tidak ada yang bisa mencapai satu kaki dalam 
jangkauannya. 


Setelah Zhang Heng melakukan beberapa perhitungan, dia 
menemukan bahwa orang yang baru saja dia bunuh atau lukai 
mungkin kurang dari sepertiga dari tenaga kerja rumah teh.Jika ini 
terus berlanjut, dia mungkin menggunakan staminanya dan mati di 
sini.Itulah mengapa Zhang Heng membakar ruangan itu.Dia sedang 
mempersiapkan rute pelariannya.Pintu masuk utama dan pintu 
samping rumah teh dijaga ketat.Mungkin akan sulit untuk 
menembusnya.Namun, Zhang Heng masih memiliki keterampilan 
panjat tebing Ivi untuk memanjat atap dan melarikan diri dari 
tempat ini.Itu juga merupakan titik terlemah dari 
pengepungan.Meskipun beberapa pria tahu ninjutsu berdiri di atas 
atap, kebanyakan dari mereka telah melompat dari atap saat 
perkelahian terjadi.Mereka mencoba untuk menyelinap menyerang 
Zhang Heng, tapi Zhang Heng akhirnya membunuh sebagian besar 
dari mereka. 


Begitu api membesar, Zhang Heng akan meninggalkan rumah 
teh.Tetapi pada saat ini, dia tiba-tiba mendengar teriakan samar 
dari luar gerbang, dan pada saat yang sama, dia bisa merasakan 
bahwa tekanan di sekitarnya telah berkurang.Apakah ada yang 
berubah? Saat mencoba mencari tahu, dia mendengar suara 
familiar berteriak, “Kapten dari tim serangan pertama Shinsengumi 
ada di sini! Dengarkan! Letakkan senjatamu agar kami dapat 
memeriksa tempat itu! Direktur kami juga sedang dalam 
perjalanan! “ 


Setelah dia berteriak, musuh-musuhnya tidak berniat untuk 


melakukan apa yang dia perintahkan.Sebaliknya, itu hanya 
membuat musuhnya bertarung lebih sengit.Orang-orang kedai teh 
sepertinya berencana untuk menyingkirkan kapten sebelum Kondo 
Isami tiba di sini.Tetapi yang tidak mereka duga adalah malam ini 
akan menjadi lebih buruk bagi mereka.Sebelum mereka bisa 
mengalahkan Zhang Heng, musuh bebuyutan mereka ada di sini 
untuk menyerang mereka tanpa peringatan. 


Okita Soki mulai masuk ke rumah teh setelah dia menyuarakan 
niatnya.Katana di tangannya mekar di kegelapan, seperti kupu- 
kupu.Namun, kupu-kupu cantik ini sangat mematikan.Katananya 
menebas siapa saja yang menghalangi jalannya. 


Dan dia sendirian. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.570 


Bab 570: 570 
Bab 570 Perang Darah Gion (V) 


“Jangan menyerang! Ini aku!” 
Zhang Heng mendengar seseorang tiba-tiba berbicara dengannya. 


Dengan bantuan cahaya redup, Zhang Heng melihat Okita Soki. 
Yang terakhir batuk dua kali dan menebas musuh di depannya. Dia 
berdiri bersama Zhang Heng dan menghiburnya, “Jangan khawatir, 
orang-orang kita akan segera datang. ” 


“Jangan bohong. Zhang Heng membentak. “Kamu berteriak begitu 

keras di depan pintu tadi, takut mereka mungkin tidak tahu bahwa 
Kondo Isame sedang dalam perjalanan. Apakah menurutmu mereka 
akan percaya itu? “ 


Okita Soki menggaruk kepalanya, “Akankah mereka percaya itu?” 


“Jika mereka melakukannya, mereka tidak akan mengizinkanmu 
memasuki rumah teh dengan mudah. ” 


Zhang Heng dengan sabar menganalisis situasi untuk Okita Soki, 
“Sekarang, mereka jelas ingin mengepung kita di sini. ” 


“Saya minta maaf . Berbohong tidak pernah menjadi keahlian saya, 
"aku Okita. “Saya menerima informasi bahwa ada seorang pria 
misterius di sini untuk menemui seseorang secara rahasia. 
Kemudian saya melihat Anda berada di dalam rumah teh juga, dan 
saya khawatir tentang keselamatan Anda. Jadi, saya bergegas untuk 


membantu Anda! Tidak ada waktu untuk memanggil Kalvari. 


Saat keduanya mengobrol, Zhang Heng melihat bos wanita tidak 
jauh dari mereka, memegang sesuatu di tangannya. Ekspresi 
wajahnya berubah, dan dia berteriak pada Okata, “Lari!” 


“Apa? ” 


Okita Soki tidak bisa mengerti mengapa Zhang Heng lari dari 
musuhnya. Mereka mungkin tidak bisa membunuh setiap dari 
mereka, tapi setidaknya mereka bisa memberikan lebih banyak 
tekanan. Tidak ada alasan untuk kabur sekarang. Setelah melihat 
Zhang Heng terjatuh dan berguling-guling di tanah, persepsi Okita 
yang tajam tentang bahaya sebagai guru pertama Shinsengumi 
menyelamatkan nyawanya. Dia dengan cepat membungkuk dan 
menghindari peluru dari pistol bos wanita itu. Ketika dia mengisi 
senjatanya dengan bubuk mesiu dan peluru, Zhang Heng bangkit 
dari tanah dan menerjang bos wanita itu. Tampaknya bos wanita 
adalah orang yang penting di rumah teh ini, melihat bagaimana 
beberapa geisha dan samurai bergegas melindunginya atas serangan 
Zhang Heng. 


Zhang Heng tahu bahwa itu adalah momen hidup dan mati 
baginya. Dia telah mengizinkan bos untuk mengisi ulang dan 
menembakkan tembakan kedua padanya. Dengan demikian, dia 
meninggalkan pertahanannya dan menyerangnya dengan sekuat 
tenaga, menggunakan keterampilan paling ampuh dari Niten Ichi- 
ryu, Tebas Tanpa Pikiran, untuk menghabisi lawan di depannya. 
Dia tidak berniat membiarkan mereka hidup-hidup. 


Di saat kritis seperti itu, keberanian dan tekad adalah yang dia 
butuhkan. 


Kedua geisha di sepanjang jalan dipotong lehernya begitu 
mendekati bos wanitanya. Mereka bergoyang seperti pemabuk dan 
jatuh ke petak bunga di samping mereka. Tapi segera, yang lain 


menggantikan mereka, menolak membiarkan Zhang Heng 
membunuh bos wanita itu. Dia membuat setiap langkah di bawah 
tekanan yang luar biasa. Darah para korban di depannya sekarang 
telah mengalir ke sungai, dan api yang menyala di gudang hanya 
berkobar dalam intensitas. 


Perpaduan api dan darah secara harfiah mengubah halaman kecil 
menjadi neraka yang hidup. Selama periode ini, yang tetap tidak 
berubah adalah kecepatan Zhang Heng. Dia seperti kematian, 
menunggu untuk memanen setiap jiwa yang cukup malang untuk 
menyeberang jalannya. 


Pada akhirnya, bos wanita itu mulai gemetar ketakutan. Memang, 
samurai di sekitarnya tidak merasakan apa-apa, tidak tahu apa itu 
ketakutan, tapi bos wanita itu hanyalah orang biasa. Dia tahu 
bagaimana takut akan hidupnya. Ketika dia melihat Zhang Heng 
semakin dekat, dia mulai panik dan menumpahkan bubuk mesiu ke 
tanah. Yang benar-benar membuatnya ingin mundur adalah Okita 
Soki, sekarang bergegas ke arahnya dari sisi lain. 


Bos wanita akhirnya memutuskan untuk pindah ke tempat yang 
aman sebelum menyelesaikan proses reload. Namun, pemecatannya 
menyebabkan celah dalam formasi pertahanan yang semula 
sempurna. Meskipun hanya berlangsung sepersekian detik, di mata 
para master seperti Zhang Heng dan Okita Soki, itu sudah cukup 
bagi mereka untuk mengubah gelombang pertempuran. Tanpa 
peringatan apapun, Zhang Heng melemparkan wakizashi-nya ke 
samurai yang berdiri di samping bos wanita, menjepitnya ke tanah. 
Di saat yang sama, Okita membunuh musuh di depannya tanpa 
ragu. Melihat bagaimana keadaan berubah menjadi yang terburuk, 
bos wanita memutuskan untuk mengubah rute pelariannya, tetapi 
sayangnya, Zhang Heng berhasil menyusulnya. Meskipun samurai 
dan geisha yang tidak takut mati mencoba yang terbaik untuk 
melindungi bos wanita, tidak ada yang tidak bisa mereka lakukan 
saat menghadapi lawan seperti Zhang Heng dan Okita Soki. 


Kesenjangan di antara mereka terlalu besar. Zhang Heng tidak 
peduli tentang dua katana yang mengarah langsung ke dadanya 
karena tuan mereka terbunuh hanya sedetik kemudian. Karena 
kelembaman, bilahnya tidak menembus jauh ke dalam dagingnya — 
itu tampak berdarah di permukaan, hanya menambah 
kepribadiannya yang tidak tertekuk. Kemudian, Zhang Heng 
akhirnya berdiri di depan bos wanita itu. 


Ketakutan telah menyebabkan bos wanita itu lupa bahwa dia tidak 
mengisi bubuk mesiu dan peluru ke senjatanya. Dia kemudian 
mengangkat meriam besi di tangannya seolah-olah itu adalah usaha 
terakhirnya, dengan putus asa menarik pelatuknya. Meski 
demikian, hanya asap putih yang keluar dari moncongnya. Setelah 
itu, kepalanya terlepas dari tubuhnya. Tidak ada alas bedak yang 
bisa menyembunyikan ketakutan di wajahnya. 


“Luar biasa! Ayo pergi dari sini !!! ” Okita, teriak Soki. 


Meskipun masih banyak samurai di rumah teh, tidak ada seorang 
pun yang dapat memerintah mereka dengan kematian bos wanita. 
Oleh karena itu, kekuatan tempur mereka telah berkurang secara 
signifikan — waktu yang tepat bagi mereka untuk menerobos 
pengepungan. 


Namun, tatapan Zhang Heng ada di sisi lain. Setelah mendengar 
nama Shinsengumi dan Kondo Isami, para pendukung Tobaku yang 
berkumpul di sini malam ini mulai mengungsi dengan tertib. 
Mereka pergi melalui pintu samping — di antara mereka, anggota 
yang paling penting adalah Shinsaku Takasugi dan Gabriel. 
Beberapa samurai tetap tinggal, mengangkat katana mereka di atas 
kepala mereka dengan tujuan membunuh Zhang Heng dan Okita 
Soki. 


Zhang Heng tahu bahwa malam ini adalah kesempatan terbaik 
untuk mendapatkan Juzumaru Shinsaku Takasugi dan Kirino 
Toshiaki tidak akan sering muncul lagi. Apalagi setelah kejadian 
malam ini, Shinsaku Takasugi bahkan mungkin akan meninggalkan 


Kyoto. Jika Kirino Toshiaki mengawalnya kembali ke Domain 
Choshu, Zhang Heng tidak akan pernah mendapatkan pedang 
terkenal itu. 


Namun, Zhang Heng tidak bertindak sembarangan. Dia dengan 
cepat mengevaluasi keadaan fisiknya saat ini serta tingkat 
keberhasilan dan risiko merebut katana. Okita Soki menyeka darah 
dari wajahnya dan mengikuti tatapan Zhang Heng. Dia kemudian 
memasang ekspresi aneh di wajahnya, “Apakah ada keluhan antara 
Anda dan Domain Choshu?” 


“Tidak ada dendam antara mereka dan saya. Saya hanya ingin 
Juzumaru. Zhang Heng berkata tanpa menyembunyikan niatnya. 


Okita Soki kaget mendengarnya. Sebelumnya, dia belum 
menyelesaikan apa yang ingin dia katakan kepada Zhang Heng. 
Ketika dia bergegas untuk menyelamatkan Zhang Heng, dia 
mencurigai hubungan antara Zhang Heng dan pendukung Tobaku. 
Bagaimanapun, keduanya hanya bertemu sekali di Kiyomizu-dera. 
Seseorang tidak akan pernah bisa terlalu berhati-hati bahkan jika 
mereka berbicara dengan seseorang yang dekat dengan mereka, 
apalagi keduanya hampir tidak mengenal satu sama lain. Tapi 
keraguan ini hilang ketika dia bergegas masuk dan melihat Zhang 
Heng terlibat dalam pertempuran sengit dengan samurai. Namun, 
Okita Soki tidak menyangka Zhang Heng datang ke sini malam ini 
hanya untuk katana. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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“Jangan menyerang! Ini aku!” 


Zhang Heng mendengar seseorang tiba-tiba berbicara dengannya. 


Dengan bantuan cahaya redup, Zhang Heng melihat Okita 
Soki.Yang terakhir batuk dua kali dan menebas musuh di 
depannya.Dia berdiri bersama Zhang Heng dan menghiburnya, 
“Jangan khawatir, orang-orang kita akan segera datang.” 


“Jangan bohong.Zhang Heng membentak. “Kamu berteriak begitu 
keras di depan pintu tadi, takut mereka mungkin tidak tahu bahwa 
Kondo Isame sedang dalam perjalanan.Apakah menurutmu mereka 
akan percaya itu? “ 


Okita Soki menggaruk kepalanya, “Akankah mereka percaya itu?” 


“Jika mereka melakukannya, mereka tidak akan mengizinkanmu 
memasuki rumah teh dengan mudah.” 


Zhang Heng dengan sabar menganalisis situasi untuk Okita Soki, 
“Sekarang, mereka jelas ingin mengepung kita di sini.” 


“Saya minta maaf.Berbohong tidak pernah menjadi keahlian saya, 
"aku Okita. “Saya menerima informasi bahwa ada seorang pria 
misterius di sini untuk menemui seseorang secara rahasia.Kemudian 
saya melihat Anda berada di dalam rumah teh juga, dan saya 
khawatir tentang keselamatan Anda.Jadi, saya bergegas untuk 
membantu Anda! Tidak ada waktu untuk memanggil Kalvari. 


Saat keduanya mengobrol, Zhang Heng melihat bos wanita tidak 
jauh dari mereka, memegang sesuatu di tangannya.Ekspresi 
wajahnya berubah, dan dia berteriak pada Okata, “Lari!” 


“Apa? ” 


Okita Soki tidak bisa mengerti mengapa Zhang Heng lari dari 
musuhnya.Mereka mungkin tidak bisa membunuh setiap dari 
mereka, tapi setidaknya mereka bisa memberikan lebih banyak 
tekanan.Tidak ada alasan untuk kabur sekarang.Setelah melihat 
Zhang Heng terjatuh dan berguling-guling di tanah, persepsi Okita 
yang tajam tentang bahaya sebagai guru pertama Shinsengumi 
menyelamatkan nyawanya.Dia dengan cepat membungkuk dan 
menghindari peluru dari pistol bos wanita itu.Ketika dia mengisi 
senjatanya dengan bubuk mesiu dan peluru, Zhang Heng bangkit 
dari tanah dan menerjang bos wanita itu.Tampaknya bos wanita 
adalah orang yang penting di rumah teh ini, melihat bagaimana 
beberapa geisha dan samurai bergegas melindunginya atas serangan 
Zhang Heng. 


Zhang Heng tahu bahwa itu adalah momen hidup dan mati 
baginya.Dia telah mengizinkan bos untuk mengisi ulang dan 
menembakkan tembakan kedua padanya.Dengan demikian, dia 
meninggalkan pertahanannya dan menyerangnya dengan sekuat 
tenaga, menggunakan keterampilan paling ampuh dari Niten Ichi- 
ryu, Tebas Tanpa Pikiran, untuk menghabisi lawan di depannya.Dia 
tidak berniat membiarkan mereka hidup-hidup. 


Di saat kritis seperti itu, keberanian dan tekad adalah yang dia 
butuhkan. 


Kedua geisha di sepanjang jalan dipotong lehernya begitu 
mendekati bos wanitanya.Mereka bergoyang seperti pemabuk dan 
jatuh ke petak bunga di samping mereka.Tapi segera, yang lain 
menggantikan mereka, menolak membiarkan Zhang Heng 
membunuh bos wanita itu.Dia membuat setiap langkah di bawah 
tekanan yang luar biasa.Darah para korban di depannya sekarang 
telah mengalir ke sungai, dan api yang menyala di gudang hanya 
berkobar dalam intensitas. 


Perpaduan api dan darah secara harfiah mengubah halaman kecil 
menjadi neraka yang hidup.Selama periode ini, yang tetap tidak 


berubah adalah kecepatan Zhang Heng.Dia seperti kematian, 
menunggu untuk memanen setiap jiwa yang cukup malang untuk 
menyeberang jalannya. 


Pada akhirnya, bos wanita itu mulai gemetar ketakutan.Memang, 
samurai di sekitarnya tidak merasakan apa-apa, tidak tahu apa itu 
ketakutan, tapi bos wanita itu hanyalah orang biasa.Dia tahu 
bagaimana takut akan hidupnya.Ketika dia melihat Zhang Heng 
semakin dekat, dia mulai panik dan menumpahkan bubuk mesiu ke 
tanah. Yang benar-benar membuatnya ingin mundur adalah Okita 
Soki, sekarang bergegas ke arahnya dari sisi lain. 


Bos wanita akhirnya memutuskan untuk pindah ke tempat yang 
aman sebelum menyelesaikan proses reload.Namun, pemecatannya 
menyebabkan celah dalam formasi pertahanan yang semula 
sempurna.Meskipun hanya berlangsung sepersekian detik, di mata 
para master seperti Zhang Heng dan Okita Soki, itu sudah cukup 
bagi mereka untuk mengubah gelombang pertempuran.Tanpa 
peringatan apapun, Zhang Heng melemparkan wakizashi-nya ke 
samurai yang berdiri di samping bos wanita, menjepitnya ke 
tanah.Di saat yang sama, Okita membunuh musuh di depannya 
tanpa ragu.Melihat bagaimana keadaan berubah menjadi yang 
terburuk, bos wanita memutuskan untuk mengubah rute 
pelariannya, tetapi sayangnya, Zhang Heng berhasil 
menyusulnya.Meskipun samurai dan geisha yang tidak takut mati 
mencoba yang terbaik untuk melindungi bos wanita, tidak ada yang 
tidak bisa mereka lakukan saat menghadapi lawan seperti Zhang 
Heng dan Okita Soki.Kesenjangan di antara mereka terlalu 
besar.Zhang Heng tidak peduli tentang dua katana yang mengarah 
langsung ke dadanya karena tuan mereka terbunuh hanya sedetik 
kemudian.Karena kelembaman, bilahnya tidak menembus jauh ke 
dalam dagingnya — itu tampak berdarah di permukaan, hanya 
menambah kepribadiannya yang tidak tertekuk.Kemudian, Zhang 
Heng akhirnya berdiri di depan bos wanita itu. 


Ketakutan telah menyebabkan bos wanita itu lupa bahwa dia tidak 
mengisi bubuk mesiu dan peluru ke senjatanya.Dia kemudian 
mengangkat meriam besi di tangannya seolah-olah itu adalah usaha 
terakhirnya, dengan putus asa menarik pelatuknya.Meski demikian, 
hanya asap putih yang keluar dari moncongnya.Setelah itu, 
kepalanya terlepas dari tubuhnya.Tidak ada alas bedak yang bisa 
menyembunyikan ketakutan di wajahnya. 


“Luar biasa! Ayo pergi dari sini ! ” Okita, teriak Soki. 


Meskipun masih banyak samurai di rumah teh, tidak ada seorang 
pun yang dapat memerintah mereka dengan kematian bos 
wanita.Oleh karena itu, kekuatan tempur mereka telah berkurang 
secara signifikan — waktu yang tepat bagi mereka untuk menerobos 
pengepungan. 


Namun, tatapan Zhang Heng ada di sisi lain.Setelah mendengar 
nama Shinsengumi dan Kondo Isami, para pendukung Tobaku yang 
berkumpul di sini malam ini mulai mengungsi dengan tertib.Mereka 
pergi melalui pintu samping — di antara mereka, anggota yang 
paling penting adalah Shinsaku Takasugi dan Gabriel.Beberapa 
samurai tetap tinggal, mengangkat katana mereka di atas kepala 
mereka dengan tujuan membunuh Zhang Heng dan Okita Soki. 


Zhang Heng tahu bahwa malam ini adalah kesempatan terbaik 
untuk mendapatkan Juzumaru Shinsaku Takasugi dan Kirino 
Toshiaki tidak akan sering muncul lagi.Apalagi setelah kejadian 
malam ini, Shinsaku Takasugi bahkan mungkin akan meninggalkan 
Kyoto.Jika Kirino Toshiaki mengawalnya kembali ke Domain 
Choshu, Zhang Heng tidak akan pernah mendapatkan pedang 
terkenal itu. 


Namun, Zhang Heng tidak bertindak sembarangan.Dia dengan 
cepat mengevaluasi keadaan fisiknya saat ini serta tingkat 
keberhasilan dan risiko merebut katana.Okita Soki menyeka darah 
dari wajahnya dan mengikuti tatapan Zhang Heng.Dia kemudian 
memasang ekspresi aneh di wajahnya, “Apakah ada keluhan antara 


Anda dan Domain Choshu?” 


“Tidak ada dendam antara mereka dan saya.Saya hanya ingin 
Juzumaru.Zhang Heng berkata tanpa menyembunyikan niatnya. 


Okita Soki kaget mendengarnya.Sebelumnya, dia belum 
menyelesaikan apa yang ingin dia katakan kepada Zhang 
Heng.Ketika dia bergegas untuk menyelamatkan Zhang Heng, dia 
mencurigai hubungan antara Zhang Heng dan pendukung 
Tobaku.Bagaimanapun, keduanya hanya bertemu sekali di 
Kiyomizu-dera.Seseorang tidak akan pernah bisa terlalu berhati-hati 
bahkan jika mereka berbicara dengan seseorang yang dekat dengan 
mereka, apalagi keduanya hampir tidak mengenal satu sama 
lain.Tapi keraguan ini hilang ketika dia bergegas masuk dan 
melihat Zhang Heng terlibat dalam pertempuran sengit dengan 
samurai.Namun, Okita Soki tidak menyangka Zhang Heng datang 
ke sini malam ini hanya untuk katana. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.571 
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Zhang Heng sudah memikirkannya. Saat berhadapan dengan 
samurai Domain Satsuma yang menyerang dia, dia berkata kepada 
Okita Soki, “Hei, mari kita bahas sesuatu. ” 


“Apa masalahnya?” Pak . Okita sibuk batuk dan memenggal kepala 
musuhnya, tapi dia masih bisa meluangkan waktu untuk membalas 
Zhang Heng. Bahkan dalam pertempuran berdarah dan berantakan 
ini, dia masih mempertahankan posturnya yang elegan. Tachi-nya 
seperti bulan di langit berbintang, memancarkan cahaya dingin 
yang redup. Dengan sigap dan lugas, dia memenggal kepala setiap 
musuh yang menghalangi jalannya. 


“Sayang sekali Shinsengumi Anda gagal membunuh Kido Takayoshi 
di Ikedaya,” kata Zhang Heng. “Ini adalah kesempatan langka Anda 
untuk menebusnya. Ingin melihatnya terlepas dari tangan Anda? ” 


“Maksud kamu apa?” Okita Soki mengangkat alisnya. 


“Shinsaku Takasugi. Dia ada di antara mereka, "jawab Zhang Heng. 
“Apa?!” Okita Soki tercengang. “Orang itu... bukankah dia baru 
saja mati belum lama ini?” 


“Sepertinya tidak begitu... Aku baru saja melihatnya tadi. Dia 
hidup sehat dan paling sibuk mempersiapkan rencana besar. “Ah, 
orang-orang ini sangat menyebalkan. Tidak heran Mr. Kondo 
berkata bahwa dunia sedang kacau berkat mereka, ”gerutu Okita 


Soki, menggelengkan kepala dan mengeluh tentang para pendukung 
Tobaku. 


Sebenarnya dia tidak tahu seberapa jahat yang telah dilakukan 
Shinsaku Takasugi. Apapun itu, sensei memintanya untuk 
membunuh mereka semua jika dia melihat mereka. Okita Soki 
memang tidak bodoh, tapi terkadang dia sangat malas. 


“Jika kamu melawan dia sekarang, kamu mungkin bisa 
menyusulnya,” Zhang Heng mengingatkan. 


“Hah?” Okita Soki berpikir cepat kali ini, “Kamu ingin 
mendapatkan Juzumaru, dan sekarang dengan Kirino Toshiaki. 
Kirino Toshiaki melindungi Shinsaku Takasugi, kan? ” “Ya, 
mengejar Takasugi akan memungkinkan kita mendapatkan apa 
yang kita berdua butuhkan. Zhang Heng akhirnya membuang 
persyaratan kerja sama. Mata Okita Soki membelalak, “... bukankah 
menurutmu kamu sudah gila? Kebanyakan menuju ke tempat yang 
aman sesegera mungkin saat mereka disergap atau dibunuh. 
Adapun Anda, tidak hanya Anda tidak akan melarikan diri tetapi 
Anda akan mengejar musuh ... “ 


“Jika saya sendirian, saya pasti sudah kabur sekarang. Tetapi 
sekarang setelah kita berpasangan, masih ada peluang keberhasilan 
tertentu, tetapi Anda harus segera mengambil keputusan. Jika 
tidak, Shinsaku Takasugi akan kabur, "Zhang Heng menjelaskan 
dengan tulus. 


“Karena kamu tidak peduli dengan bahayanya, maka aku, sebagai 
kapten dari tim serangan pertama, tidak punya alasan untuk 
mundur juga!” Okita Soki adalah seorang pemuda, dan dia tidak 
mau ketinggalan. Selain itu, dia menyaksikan ilmu pedang Zhang 
Heng, dan dia juga menjadi sangat bersemangat setelah 
mengaguminya. Jadi keduanya berubah arah. Bukannya berlari 
menuju pintu masuk utama, mereka berlari ke pintu samping. 
Tindakan mereka segera menarik perhatian semua orang di rumah 
teh, dan banyak yang lengah, terutama samurai Choshu dan 


Satsuma yang memilih untuk tetap tinggal. 


Senyum sopan samurai tua itu hilang dari wajahnya. Sekarang, 
mereka digantikan oleh mata yang dipenuhi amarah. 


“Hei, brengsek! Sial! Beraninya kau merusak otoritas kami ?! ” 


Sambil berteriak, dia mengangkat katananya dan bergegas menuju 
Zhang Heng dan Okita Soki, sementara samurai lainnya mengikuti 
di belakangnya, mendengus dan melontarkan kutukan pada saat 
bersamaan. 


“Waktu yang tepat!” Okita Soki sangat senang saat melihat musuh 
menyerang mereka. 


Sudah lama sejak Insiden Ikedaya dia merasa begitu bersemangat. 
Meskipun dia telah berjuang untuk waktu yang lama, sekresi 
adrenalin yang tiba-tiba benar-benar menghilangkan rasa sakit dan 
kelelahannya. Katana di tangannya tidak pernah terasa begitu 
ringan sebelumnya. 


Dia berada di puncaknya sekarang! 


Melihat musuh yang mengambil inisiatif untuk menyerang, Okita 
Soki akan berusaha sekuat tenaga untuk mengalahkan mereka. Jadi, 
dia langsung menggunakan keterampilan yang paling dia 
banggakan dari serangan tiga tahap, Seigan no Kamae. Ujung 
katana menunjuk ke arah kanan bawah. Dari sana, Okita Soki akan 
memukulnya tiba-tiba untuk menghentikan serangan lawan. Setelah 
itu, dia akan mengangkat pedang dengan sekuat tenaga dan 
menebas lawannya dengan kecepatan kilat. Pada saat itu, lawan 
akan dibiarkan tidak berdaya selama sepersekian detik, seolah-olah 
membunuh mereka tanpa membuat mereka bertarung. 


Samurai yang lebih tua dianggap sebagai pejuang yang 


berpengalaman. Dia telah menghadapi semua jenis lawan, dan 
meskipun dia tahu kedua orang ini sebelum dia perkasa, dia agak 
yakin bahwa dia bisa mengalahkan mereka. Selama dia berhasil 
memblokir serangan mereka beberapa kali, sekutu di belakangnya 
akan menyerang dan membunuh mereka. Pada saat itu, gundukan 
besar tekanan yang dia alami akan berkurang banyak. Bahkan jika 
tidak mudah untuk memenangkan pertarungan, setidaknya dia 
tidak akan dibuang ke pihak yang kalah. 


Mimpi selalu sempurna, tapi kenyataannya lebih kejam dari yang 
dia kira. Dia bahkan tidak bisa melihat bagaimana pemuda di 
depannya bergerak. Setelah sedetik, dunia di sekitarnya mulai 
berputar dengan liar. Pertanyaan terakhir yang terlintas di 
benaknya adalah mengapa pepohonan di halaman itu miring. 
Setelah membunuh lawan, Okita Soki tidak merasakan banyak 
kegembiraan karena di dekatnya, Zhang Heng juga telah 
membunuh musuh dengan serangan bersih. Putaran ini paling- 
paling hanya bisa dianggap seri. Dia bahkan tidak tahu nama orang 
yang baru saja dia bunuh. Baginya, dia hanyalah karakter yang 
tidak penting. 


“Datang dan bunuh aku !!! Lakukan sekarang, "Okita Soki dengan 
penuh semangat melesat ke sekitar, mencari mangsa berikutnya. 
“Jangan lupakan tujuan utama kami. Zhang Heng melihat Okita 
Soki sedang menikmati pembantaian musuh. Dia tidak bisa 
membantu tetapi mengingatkannya tentang tugas mereka yang ada. 


“Kamu benar . Hanya dengan melenyapkan Shinsaku Takasugi, 
dunia dapat kembali ke keadaan damai. Okita Soki setuju dengan 
sudut pandang Zhang Heng. Keduanya terus bertarung sedikit lebih 
lama dan mengalahkan samurai yang tertinggal. Pendukung Tobaku 
di rumah teh perlahan-lahan berkurang jumlahnya hingga mereka 
tidak bisa lagi menghentikan mereka berdua. 


Zhang Heng membunuh musuh terakhir yang paling dekat 
dengannya dan bergegas ke pintu samping. Dia kemudian 
mengangkat kepalanya dan melihat ke luar rumah teh, dengan 


cepat menundukkan kepalanya lagi. 


Ada tembakan! 


Sebelum samurai Domain Satsuma berhasil menarik katana mereka 
di gang untuk menyergap Zhang Heng, tenggorokan mereka 
digorok ketika dia menyerang mereka. Dan Okita Soki mengikuti 
tepat di belakang. Setelah berurusan dengan dua lalat yang 
mengganggu, wajah Okita Soki memerah karena latihan yang keras, 
dan dia mau tidak mau mulai meretas. 


“Apakah kamu baik-baik saja?” Zhang Heng ingat bahwa pemuda di 
sampingnya batuk seperti Shinsaku Takasugi, tetapi Okita Soki 
tampaknya berada dalam situasi yang relatif lebih baik. 


“Ini bukan masalah . Saya menderita penyakit ini sejak saya masih 
kecil. Saya perlu santai. “Okita Soki tidak merasa terganggu 
olehnya. Dia kemudian menambahkan, “Tidak apa-apa jika saya 
tidak istirahat. Penting untuk mengejar mereka. ” 


Zhang Heng mengkhawatirkannya. 


“Kamu bisa istirahat sebentar. Saya ingin mengonfirmasi lokasi 
mereka saat ini juga. Setelah dia mengatakan itu, dia naik ke mesin 
di dekatnya dan secara aktif mencari posisi Shinsaku Takasugi dan 
Kirino Toshiaki. Segera, dia melihat samurai yang melarikan diri 
dari rumah teh dibagi menjadi dua kelompok, satu kelompok 
menuju ke barat dan yang lainnya ke timur. 


Shinsaku Takasugi harus bersembunyi di salah satu kelompok. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 571: 571 


Bab 571 Perang Darah Gion (VI) 


Zhang Heng sudah memikirkannya.Saat berhadapan dengan 
samurai Domain Satsuma yang menyerang dia, dia berkata kepada 
Okita Soki, “Hei, mari kita bahas sesuatu.” 


“Apa masalahnya?” Pak.Okita sibuk batuk dan memenggal kepala 
musuhnya, tapi dia masih bisa meluangkan waktu untuk membalas 
Zhang Heng.Bahkan dalam pertempuran berdarah dan berantakan 
ini, dia masih mempertahankan posturnya yang elegan.Tachi-nya 
seperti bulan di langit berbintang, memancarkan cahaya dingin 
yang redup.Dengan sigap dan lugas, dia memenggal kepala setiap 
musuh yang menghalangi jalannya. 


“Sayang sekali Shinsengumi Anda gagal membunuh Kido Takayoshi 
di Ikedaya,” kata Zhang Heng.“Ini adalah kesempatan langka Anda 
untuk menebusnya.Ingin melihatnya terlepas dari tangan Anda? ” 


“Maksud kamu apa?” Okita Soki mengangkat alisnya. 


“Shinsaku Takasugi.Dia ada di antara mereka, "jawab Zhang 
Heng.“Apa?” Okita Soki tercengang. “Orang itu... bukankah dia 
baru saja mati belum lama ini?” 


“Sepertinya tidak begitu... Aku baru saja melihatnya tadi.Dia hidup 
sehat dan paling sibuk mempersiapkan rencana besar.“Ah, orang- 
orang ini sangat menyebalkan.Tidak heran Mr.Kondo berkata 
bahwa dunia sedang kacau berkat mereka, ”gerutu Okita Soki, 
menggelengkan kepala dan mengeluh tentang para pendukung 
Tobaku. 


Sebenarnya dia tidak tahu seberapa jahat yang telah dilakukan 
Shinsaku Takasugi.Apapun itu, sensei memintanya untuk 
membunuh mereka semua jika dia melihat mereka.Okita Soki 
memang tidak bodoh, tapi terkadang dia sangat malas. 


“Jika kamu melawan dia sekarang, kamu mungkin bisa 
menyusulnya,” Zhang Heng mengingatkan. 


“Hah?” Okita Soki berpikir cepat kali ini, “Kamu ingin 
mendapatkan Juzumaru, dan sekarang dengan Kirino 
Toshiaki.Kirino Toshiaki melindungi Shinsaku Takasugi, kan? ” “Ya, 
mengejar Takasugi akan memungkinkan kita mendapatkan apa 
yang kita berdua butuhkan.Zhang Heng akhirnya membuang 
persyaratan kerja sama.Mata Okita Soki membelalak, “... bukankah 
menurutmu kamu sudah gila? Kebanyakan menuju ke tempat yang 
aman sesegera mungkin saat mereka disergap atau dibunuh.Adapun 
Anda, tidak hanya Anda tidak akan melarikan diri tetapi Anda akan 
mengejar musuh.“ 


“Jika saya sendirian, saya pasti sudah kabur sekarang.Tetapi 
sekarang setelah kita berpasangan, masih ada peluang keberhasilan 
tertentu, tetapi Anda harus segera mengambil keputusan.Jika tidak, 
Shinsaku Takasugi akan kabur, "Zhang Heng menjelaskan dengan 
tulus. 


“Karena kamu tidak peduli dengan bahayanya, maka aku, sebagai 
kapten dari tim serangan pertama, tidak punya alasan untuk 
mundur juga!” Okita Soki adalah seorang pemuda, dan dia tidak 
mau ketinggalan.Selain itu, dia menyaksikan ilmu pedang Zhang 
Heng, dan dia juga menjadi sangat bersemangat setelah 
mengaguminya.Jadi keduanya berubah arah.Bukannya berlari 
menuju pintu masuk utama, mereka berlari ke pintu 
samping.Tindakan mereka segera menarik perhatian semua orang 
di rumah teh, dan banyak yang lengah, terutama samurai Choshu 
dan Satsuma yang memilih untuk tetap tinggal. 


Senyum sopan samurai tua itu hilang dari wajahnya.Sekarang, 
mereka digantikan oleh mata yang dipenuhi amarah. 


“Hei, brengsek! Sial! Beraninya kau merusak otoritas kami ? ” 


Sambil berteriak, dia mengangkat katananya dan bergegas menuju 
Zhang Heng dan Okita Soki, sementara samurai lainnya mengikuti 
di belakangnya, mendengus dan melontarkan kutukan pada saat 
bersamaan. 


“Waktu yang tepat!” Okita Soki sangat senang saat melihat musuh 
menyerang mereka. 


Sudah lama sejak Insiden Ikedaya dia merasa begitu 
bersemangat.Meskipun dia telah berjuang untuk waktu yang lama, 
sekresi adrenalin yang tiba-tiba benar-benar menghilangkan rasa 
sakit dan kelelahannya.Katana di tangannya tidak pernah terasa 
begitu ringan sebelumnya. 


Dia berada di puncaknya sekarang! 


Melihat musuh yang mengambil inisiatif untuk menyerang, Okita 
Soki akan berusaha sekuat tenaga untuk mengalahkan mereka.Jadi, 
dia langsung menggunakan keterampilan yang paling dia 
banggakan dari serangan tiga tahap, Seigan no Kamae.Ujung katana 
menunjuk ke arah kanan bawah.Dari sana, Okita Soki akan 
memukulnya tiba-tiba untuk menghentikan serangan lawan.Setelah 
itu, dia akan mengangkat pedang dengan sekuat tenaga dan 
menebas lawannya dengan kecepatan kilat.Pada saat itu, lawan 
akan dibiarkan tidak berdaya selama sepersekian detik, seolah-olah 
membunuh mereka tanpa membuat mereka bertarung. 


Samurai yang lebih tua dianggap sebagai pejuang yang 
berpengalaman.Dia telah menghadapi semua jenis lawan, dan 
meskipun dia tahu kedua orang ini sebelum dia perkasa, dia agak 


yakin bahwa dia bisa mengalahkan mereka.Selama dia berhasil 
memblokir serangan mereka beberapa kali, sekutu di belakangnya 
akan menyerang dan membunuh mereka.Pada saat itu, gundukan 
besar tekanan yang dia alami akan berkurang banyak.Bahkan jika 
tidak mudah untuk memenangkan pertarungan, setidaknya dia 
tidak akan dibuang ke pihak yang kalah. 


Mimpi selalu sempurna, tapi kenyataannya lebih kejam dari yang 
dia kira.Dia bahkan tidak bisa melihat bagaimana pemuda di 
depannya bergerak.Setelah sedetik, dunia di sekitarnya mulai 
berputar dengan liar.Pertanyaan terakhir yang terlintas di benaknya 
adalah mengapa pepohonan di halaman itu miring.Setelah 
membunuh lawan, Okita Soki tidak merasakan banyak kegembiraan 
karena di dekatnya, Zhang Heng juga telah membunuh musuh 
dengan serangan bersih.Putaran ini paling-paling hanya bisa 
dianggap seri.Dia bahkan tidak tahu nama orang yang baru saja dia 
bunuh.Baginya, dia hanyalah karakter yang tidak penting. 


“Datang dan bunuh aku ! Lakukan sekarang, "Okita Soki dengan 
penuh semangat melesat ke sekitar, mencari mangsa 
berikutnya.“Jangan lupakan tujuan utama kami.Zhang Heng 
melihat Okita Soki sedang menikmati pembantaian musuh.Dia tidak 
bisa membantu tetapi mengingatkannya tentang tugas mereka yang 
ada. 


“Kamu benar.Hanya dengan melenyapkan Shinsaku Takasugi, dunia 
dapat kembali ke keadaan damai.Okita Soki setuju dengan sudut 
pandang Zhang Heng.Keduanya terus bertarung sedikit lebih lama 
dan mengalahkan samurai yang tertinggal.Pendukung Tobaku di 
rumah teh perlahan-lahan berkurang jumlahnya hingga mereka 
tidak bisa lagi menghentikan mereka berdua. 


Zhang Heng membunuh musuh terakhir yang paling dekat 
dengannya dan bergegas ke pintu samping.Dia kemudian 
mengangkat kepalanya dan melihat ke luar rumah teh, dengan 
cepat menundukkan kepalanya lagi. 


Ada tembakan! 


Sebelum samurai Domain Satsuma berhasil menarik katana mereka 
di gang untuk menyergap Zhang Heng, tenggorokan mereka 
digorok ketika dia menyerang mereka.Dan Okita Soki mengikuti 
tepat di belakang.Setelah berurusan dengan dua lalat yang 
mengganggu, wajah Okita Soki memerah karena latihan yang keras, 
dan dia mau tidak mau mulai meretas. 


“Apakah kamu baik-baik saja?” Zhang Heng ingat bahwa pemuda di 
sampingnya batuk seperti Shinsaku Takasugi, tetapi Okita Soki 
tampaknya berada dalam situasi yang relatif lebih baik. 


“Ini bukan masalah.Saya menderita penyakit ini sejak saya masih 
kecil.Saya perlu santai.“Okita Soki tidak merasa terganggu 
olehnya.Dia kemudian menambahkan, “Tidak apa-apa jika saya 
tidak istirahat.Penting untuk mengejar mereka.” 


Zhang Heng mengkhawatirkannya. 


“Kamu bisa istirahat sebentar.Saya ingin mengonfirmasi lokasi 
mereka saat ini juga.Setelah dia mengatakan itu, dia naik ke mesin 
di dekatnya dan secara aktif mencari posisi Shinsaku Takasugi dan 
Kirino Toshiaki.Segera, dia melihat samurai yang melarikan diri 
dari rumah teh dibagi menjadi dua kelompok, satu kelompok 
menuju ke barat dan yang lainnya ke timur. 


Shinsaku Takasugi harus bersembunyi di salah satu kelompok. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.572 


Bab 572: 572 
Bab 572 Malam Ini, Lawanmu adalah Aku 


Saat Zhang Heng mengamati keberadaan Shinsaku Takasugi di atas 
atap, Okita Soki tidak punya waktu lama untuk beristirahat karena 
para samurai dari rumah teh yang tersisa mengejar mereka. 
Punggung Okita Soki bersandar ke dinding, dan dia hanya punya 
beberapa detik untuk mengatur napas. Dengan tekad, dia berbalik 
dan bertunangan dengan samurai itu lagi. Tachi di tangannya 
melolong di udara, mengatur pembaptisan darah yang brutal. 


Zhang Heng melompat turun dari atap, dengan sigap menebas ke 
kiri dan kanan, dan membunuh dua musuh dalam satu tarikan 
napas. Setelah berhasil membantu Okita Soki membersihkan 
gelombang musuh, dia menceritakan apa yang dia lihat 
sebelumnya. 


“Apa yang harus kita lakukan, haruskah kita berpisah untuk 
mengejar mereka?” Okita Soki bertanya. 


“Tidak, aku sudah tahu di tim mana Shinsaku Takasugi berada!” 


Fakta bahwa Zhang Heng jauh dari, dan saat itu malam, tidak ada 
cara untuk melihat mereka dengan jelas. Tidak peduli apapun yang 
terjadi, Kirino Toshiaki, sang pengawal, pasti tidak akan 
meninggalkan sisi Shinsaku Takasugi. Selain itu, dia lebih tinggi 
dari kebanyakan orang, membuatnya mudah dikenali dalam grup. 
Begitulah cara Zhang Heng mengetahui keberadaan Shinsaku 
Takasugi. 


“Bagus, ayo cepat!” Mata Okita Soki mengalami iritasi karena 
keringat, dan sepertinya ada sesuatu yang tersangkut di 
tenggorokannya juga. Dia tampak tidak nyaman, dan dia batuk dua 
kali. Pada suatu malam yang diliputi darah dan api, Okita Soki 
tidak memperhatikan rasa darah di mulutnya. 


Shinsaku Takasugi harus mengakui bahwa dia meremehkan 
Shinsengumi kali ini. Bukan hanya kekuatan tempur mereka yang 
hebat — yang paling penting adalah dia salah memahami identitas 
Zhang Heng, mengira dia adalah agen rahasia Shinsengumi. Kalau 
tidak, sulit menjelaskan di mana dia belajar seni bela diri. Dan 
mengapa Shinsengumi membantunya saat samurai di rumah teh itu 
menyerang? 


Gabriel juga berada di tim pelarian. Meskipun dia bertukar pakaian 
dengan seorang samurai dari Domain Choshu, haori samurai 
tampak lucu baginya, terutama bagaimana pakaian itu tampaknya 
tidak cocok untuknya sama sekali. Gabriel hanya bisa meletakkan 
haori di tubuhnya daripada memakainya. Berlari dan terengah- 
engah, dia menyeka keringat di alisnya, terlihat sangat, sangat tak 
berdaya. Dialah orang yang mempekerjakan Zhang Heng sebagai 
penerjemah. Penerjemah aslinya jatuh sakit, dan dia harus tinggal 
di Osaka. Ini adalah keadaan darurat, Secara logika, Shinsengumi 
tidak mungkin menempatkan seseorang di sisinya sebelumnya. 
Selain itu, Gabriel sangat berhati-hati. Sebelum mempekerjakan 
Zhang Heng, dia telah mengamatinya selama beberapa waktu, dan 
setelah melihat Zhang Heng berbicara dengan pengusaha Barat 
lainnya tentang pekerjaan, dia akhirnya mempekerjakannya sebagai 
penerjemahnya. Awalnya, dia hanya menginginkan Zhang Heng 
sebagai alat yang dapat diperluas. Dia tidak berharap dia 
menyebabkan konsekuensi yang menghancurkan seperti itu. 
Singkatnya, apakah Shinsaku Takasugi atau Gabriel, keduanya 
sekarang percaya bahwa Zhang Heng adalah anggota Shinsengumi 
atau setidaknya seorang anggota shogun. Bahkan dalam mimpi 
terliar mereka, mereka tidak akan pernah mengira Zhang Heng ada 
di sini malam ini untuk katana. 


Shinsaku Takasugi pertama kali melarikan diri karena status 
istimewanya. Ketika Okita Soki memberi tahu musuhnya tentang 
niatnya untuk datang ke sini, dia sudah melarikan diri dari rumah 
teh apakah bala bantuan Shinsengumi akan datang ke sini. 
Sayangnya, kesehatannya justru menjadi masalah besar. Ketika dia 
pertama kali memasuki rumah teh dan mengobrol dengan Gabriel, 
dia tampak baik-baik saja. Sekarang, dia tidak bisa 
menyembunyikannya lagi. Setelah berlari beberapa langkah, dia 
mulai terengah-engah. 


Namun, Shinsaku Takasugi menolak tawaran bantuan dari orang 
lain. Dia mengertakkan gigi dan bersikeras untuk terus berlari. 
Setelah berlari beberapa saat, dia tersandung dan jatuh ke tanah. 
Lengan dan telapak tangannya berdarah. Dan dia merasa malu 
karenanya. Tidak ada yang mengira bahwa komandan legendaris 
yang berperang melawan shogun akan menjadi lemah setelah satu 
tahun. 


Setiap orang yang menyaksikan adegan ini tidak bisa tidak berpikir 
bahwa ini adalah akhir dari pahlawan legendaris. Kirino Toshiaki 
memiliki ekspresi khawatir yang langka di wajahnya. Dia kemudian 
berkata kepada prajurit Domain Choshu di sebelahnya, “Pergi dan 
cari tandu. ” 


Gion adalah tempat hiburan yang terkenal di Kyoto. Itu sangat 
hidup setiap malam. Biasanya akan banyak individu berpengaruh 
yang datang ke tempat ini, artinya tidak sulit untuk mencari tandu. 
Untuk membingungkan musuh mereka, mereka memutuskan untuk 
membagi pasukan menjadi dua kelompok. Itulah mengapa Shinsaku 
Takasugi memilih untuk tidak pergi dengan sembarangan. 


Tapi sekarang, kekuatan fisiknya telah mencapai batasnya. Tidak 
ada gunanya merahasiakan keberadaannya lagi. Dengan kecepatan 
mereka saat ini, musuh mereka punya cukup waktu untuk 
membunuh tim lain dan menyusul mereka sesudahnya. 


Tapi saat ini, beberapa dari mereka masih berharap dan berkata, 
“Mungkin keduanya telah dibunuh oleh rakyat kita?” 


Kirino Toshiaki melihat ke belakang ke arah Ukichi, menggelengkan 
kepalanya, dan berkata, “Jika keduanya mati, seseorang akan 
segera memadamkan apinya. ” 


Tetapi kenyataannya adalah bahwa api di rumah teh semakin 
membesar, dan bahkan membuat khawatir gedung sebelah. Kedua 
samurai itu mencabut katana mereka dan memaksa seorang pria 
yang datang ke sini untuk bersenang-senang dan minum agar keluar 
dari tandu. Dan kemudian, mereka bekerja sama untuk 
memasukkan Shinsaku Takasugi. 


“Cepat keluar dari sini!” Kirino Toshiaki memberi tahu pembawa 
itu. 


Sosoknya yang tinggi dan temperamennya membuat pengusungnya 
benar-benar patuh padanya. Mereka dengan patuh mengangkat 
sampah dan bergerak ke arah yang dia perintahkan. Kirino Toshiaki 
hendak mengikuti sampah itu, tetapi dia berhenti bergerak setelah 
beberapa detik ketika dia berbalik dan melihat pemuda itu di 
seberang jalan. Yang terakhir tampak mengerikan. Ada beberapa 
luka di lengan dan betisnya. Haori di tubuhnya berlumuran darah 
dan menempel di dadanya. Namun, matanya tampak terbakar 
karena tekad. 


“Ikuti tuan kami. Biarkan saya menangani ancaman di sini. Kirino 
Toshiaki berkata dengan suara yang dalam kepada orang-orang di 
sekitarnya. 


Beberapa prajurit samurai, termasuk Takeuchi saling memandang. 
Mereka tidak berkata apa-apa, langsung berlari mengejar tandu 
Takasugi. Meskipun Kirino Toshiaki berdiri sendirian di tengah 
jalan, dia bersikap seolah-olah dia memiliki ribuan tentara yang 
berdiri di belakangnya. Dia kemudian mengangkat kepalanya dan 


berkata, “Okita Soki?” “Hmph!” Okita menjawab dan mengeluarkan 
katana dari pinggangnya. Dia membunuh begitu banyak musuh 
malam ini bahkan sarungnya berlumuran darah. Darah menetes 
dari ujung katana ke tanah. Wajahnya juga haus darah. 


“Tidak peduli siapa kamu, kamu akan mati malam ini jika kamu 
menghalangi jalanku!” 


“Maka itu tergantung pada apakah kamu cukup baik untuk 
membunuhku,” jawab Kirino Toshiaki dengan acuh tak acuh ketika 
dia mendengar kata-kata itu, tangan kanannya perlahan 
menjangkau pinggangnya untuk menarik Juzumaru-nya. 


Saat itu, sebuah suara datang dari atap di depannya, “Kamu adalah 
lawanku malam ini. ” 


Zhang Heng berbalik menghadap Okita Soki. “Kejar Shinsaku 
Takasugi, dan serahkan dia padaku. Jika Anda melakukan itu, kami 
dapat menganggap rencana yang telah kami diskusikan sebagai 
lengkap. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 572: 572 


Bab 572 Malam Ini, Lawanmu adalah Aku 


Saat Zhang Heng mengamati keberadaan Shinsaku Takasugi di atas 
atap, Okita Soki tidak punya waktu lama untuk beristirahat karena 


para samurai dari rumah teh yang tersisa mengejar 
mereka.Punggung Okita Soki bersandar ke dinding, dan dia hanya 
punya beberapa detik untuk mengatur napas.Dengan tekad, dia 
berbalik dan bertunangan dengan samurai itu lagi.Tachi di 
tangannya melolong di udara, mengatur pembaptisan darah yang 
brutal. 


Zhang Heng melompat turun dari atap, dengan sigap menebas ke 
kiri dan kanan, dan membunuh dua musuh dalam satu tarikan 
napas.Setelah berhasil membantu Okita Soki membersihkan 
gelombang musuh, dia menceritakan apa yang dia lihat 
sebelumnya. 


“Apa yang harus kita lakukan, haruskah kita berpisah untuk 
mengejar mereka?” Okita Soki bertanya. 


“Tidak, aku sudah tahu di tim mana Shinsaku Takasugi berada!” 


Fakta bahwa Zhang Heng jauh dari, dan saat itu malam, tidak ada 
cara untuk melihat mereka dengan jelas.Tidak peduli apapun yang 
terjadi, Kirino Toshiaki, sang pengawal, pasti tidak akan 
meninggalkan sisi Shinsaku Takasugi.Selain itu, dia lebih tinggi dari 
kebanyakan orang, membuatnya mudah dikenali dalam 
grup.Begitulah cara Zhang Heng mengetahui keberadaan Shinsaku 
Takasugi. 


“Bagus, ayo cepat!” Mata Okita Soki mengalami iritasi karena 
keringat, dan sepertinya ada sesuatu yang tersangkut di 
tenggorokannya juga.Dia tampak tidak nyaman, dan dia batuk dua 
kali.Pada suatu malam yang diliputi darah dan api, Okita Soki tidak 
memperhatikan rasa darah di mulutnya. 


Shinsaku Takasugi harus mengakui bahwa dia meremehkan 


Shinsengumi kali ini.Bukan hanya kekuatan tempur mereka yang 
hebat — yang paling penting adalah dia salah memahami identitas 
Zhang Heng, mengira dia adalah agen rahasia Shinsengumi.Kalau 
tidak, sulit menjelaskan di mana dia belajar seni bela diri.Dan 
mengapa Shinsengumi membantunya saat samurai di rumah teh itu 
menyerang? 


Gabriel juga berada di tim pelarian.Meskipun dia bertukar pakaian 
dengan seorang samurai dari Domain Choshu, haori samurai 
tampak lucu baginya, terutama bagaimana pakaian itu tampaknya 
tidak cocok untuknya sama sekali.Gabriel hanya bisa meletakkan 
haori di tubuhnya daripada memakainya.Berlari dan terengah- 
engah, dia menyeka keringat di alisnya, terlihat sangat, sangat tak 
berdaya.Dialah orang yang mempekerjakan Zhang Heng sebagai 
penerjemah.Penerjemah aslinya jatuh sakit, dan dia harus tinggal di 
Osaka.Ini adalah keadaan darurat, Secara logika, Shinsengumi tidak 
mungkin menempatkan seseorang di sisinya sebelumnya.Selain itu, 
Gabriel sangat berhati-hati.Sebelum mempekerjakan Zhang Heng, 
dia telah mengamatinya selama beberapa waktu, dan setelah 
melihat Zhang Heng berbicara dengan pengusaha Barat lainnya 
tentang pekerjaan, dia akhirnya mempekerjakannya sebagai 
penerjemahnya.Awalnya, dia hanya menginginkan Zhang Heng 
sebagai alat yang dapat diperluas.Dia tidak berharap dia 
menyebabkan konsekuensi yang menghancurkan seperti 
itu.Singkatnya, apakah Shinsaku Takasugi atau Gabriel, keduanya 
sekarang percaya bahwa Zhang Heng adalah anggota Shinsengumi 
atau setidaknya seorang anggota shogun.Bahkan dalam mimpi 
terliar mereka, mereka tidak akan pernah mengira Zhang Heng ada 
di sini malam ini untuk katana. 


Shinsaku Takasugi pertama kali melarikan diri karena status 
istimewanya.Ketika Okita Soki memberi tahu musuhnya tentang 
niatnya untuk datang ke sini, dia sudah melarikan diri dari rumah 
teh apakah bala bantuan Shinsengumi akan datang ke 
sini.Sayangnya, kesehatannya justru menjadi masalah besar.Ketika 
dia pertama kali memasuki rumah teh dan mengobrol dengan 
Gabriel, dia tampak baik-baik saja.Sekarang, dia tidak bisa 
menyembunyikannya lagi.Setelah berlari beberapa langkah, dia 
mulai terengah-engah. 


Namun, Shinsaku Takasugi menolak tawaran bantuan dari orang 
lain.Dia mengertakkan gigi dan bersikeras untuk terus 
berlari.Setelah berlari beberapa saat, dia tersandung dan jatuh ke 
tanah.Lengan dan telapak tangannya berdarah.Dan dia merasa malu 
karenanya.Tidak ada yang mengira bahwa komandan legendaris 
yang berperang melawan shogun akan menjadi lemah setelah satu 
tahun. 


Setiap orang yang menyaksikan adegan ini tidak bisa tidak berpikir 
bahwa ini adalah akhir dari pahlawan legendaris.Kirino Toshiaki 
memiliki ekspresi khawatir yang langka di wajahnya.Dia kemudian 
berkata kepada prajurit Domain Choshu di sebelahnya, “Pergi dan 
cari tandu.” 


Gion adalah tempat hiburan yang terkenal di Kyoto.Itu sangat 
hidup setiap malam.Biasanya akan banyak individu berpengaruh 
yang datang ke tempat ini, artinya tidak sulit untuk mencari 
tandu.Untuk membingungkan musuh mereka, mereka memutuskan 
untuk membagi pasukan menjadi dua kelompok.Itulah mengapa 
Shinsaku Takasugi memilih untuk tidak pergi dengan sembarangan. 


Tapi sekarang, kekuatan fisiknya telah mencapai batasnya.Tidak 
ada gunanya merahasiakan keberadaannya lagi.Dengan kecepatan 
mereka saat ini, musuh mereka punya cukup waktu untuk 
membunuh tim lain dan menyusul mereka sesudahnya. 


Tapi saat ini, beberapa dari mereka masih berharap dan berkata, 
“Mungkin keduanya telah dibunuh oleh rakyat kita?” 


Kirino Toshiaki melihat ke belakang ke arah Ukichi, menggelengkan 
kepalanya, dan berkata, “Jika keduanya mati, seseorang akan 
segera memadamkan apinya.” 


Tetapi kenyataannya adalah bahwa api di rumah teh semakin 
membesar, dan bahkan membuat khawatir gedung sebelah.Kedua 


samurai itu mencabut katana mereka dan memaksa seorang pria 
yang datang ke sini untuk bersenang-senang dan minum agar keluar 
dari tandu.Dan kemudian, mereka bekerja sama untuk memasukkan 
Shinsaku Takasugi. 


“Cepat keluar dari sini!” Kirino Toshiaki memberi tahu pembawa 
itu. 


Sosoknya yang tinggi dan temperamennya membuat pengusungnya 
benar-benar patuh padanya.Mereka dengan patuh mengangkat 
sampah dan bergerak ke arah yang dia perintahkan.Kirino Toshiaki 
hendak mengikuti sampah itu, tetapi dia berhenti bergerak setelah 
beberapa detik ketika dia berbalik dan melihat pemuda itu di 
seberang jalan.Yang terakhir tampak mengerikan.Ada beberapa 
luka di lengan dan betisnya.Haori di tubuhnya berlumuran darah 
dan menempel di dadanya.Namun, matanya tampak terbakar 
karena tekad. 


“Ikuti tuan kami.Biarkan saya menangani ancaman di sini.Kirino 
Toshiaki berkata dengan suara yang dalam kepada orang-orang di 
sekitarnya. 


Beberapa prajurit samurai, termasuk Takeuchi saling 
memandang.Mereka tidak berkata apa-apa, langsung berlari 
mengejar tandu Takasugi.Meskipun Kirino Toshiaki berdiri 
sendirian di tengah jalan, dia bersikap seolah-olah dia memiliki 
ribuan tentara yang berdiri di belakangnya.Dia kemudian 
mengangkat kepalanya dan berkata, “Okita Soki?” “Hmph!” Okita 
menjawab dan mengeluarkan katana dari pinggangnya.Dia 
membunuh begitu banyak musuh malam ini bahkan sarungnya 
berlumuran darah.Darah menetes dari ujung katana ke 
tanah.Wajahnya juga haus darah. 


“Tidak peduli siapa kamu, kamu akan mati malam ini jika kamu 
menghalangi jalanku!” 


“Maka itu tergantung pada apakah kamu cukup baik untuk 
membunuhku,” jawab Kirino Toshiaki dengan acuh tak acuh ketika 
dia mendengar kata-kata itu, tangan kanannya perlahan 
menjangkau pinggangnya untuk menarik Juzumaru-nya. 


Saat itu, sebuah suara datang dari atap di depannya, “Kamu adalah 
lawanku malam ini.” 


Zhang Heng berbalik menghadap Okita Soki.“Kejar Shinsaku 
Takasugi, dan serahkan dia padaku.Jika Anda melakukan itu, kami 
dapat menganggap rencana yang telah kami diskusikan sebagai 
lengkap.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.573 


Bab 573: 573 
Bab 573 Keripik 


Kirino Toshiaki tahu bahwa tentara yang melindungi Shinsaku 
Takasugi bukanlah tandingan Okita Soji. Tetap saja, saat pria di 
atap muncul, dia tidak lagi punya energi untuk menghentikan pria 
Shinsengumi itu. 


Kehadiran Zhang Heng sendiri telah menempatkannya di bawah 
tekanan yang luar biasa. 


Kirino Toshiaki tidak dapat mengingat kapan terakhir kali dia 
merasakan ketegangan ini. Bahkan gangguan sekecil apa pun di 
tengah pertarungan berikutnya mungkin akan mengorbankan 
nyawanya. 


Selain itu, dia juga sedikit bingung karena dia bertemu dengan dua 
orang “dari jenisnya sendiri” pada malam yang sama. 


Jangankan Shinsengumi, pengikut Bafuku, yang telah memburu dan 
membunuh samurai anti-bafuku — bahkan Kido Takayoshi hampir 
kehilangan nyawanya dalam Insiden Ikedaya. Tentu, Okita Soji 
masih muda, tapi dia adalah pendekar pedang terbaik Shinsengumi 
yang tidak bisa menumpahkan darah lebih sedikit dari Kirino 
Toshiaki. Orang lain, sebaliknya... Nama Yuta Abe tidak diketahui 
oleh Kirino Toshiaki. 


Dia belum pernah mendengar tentang orang ini sebelumnya, dan 
mereka bertemu untuk pertama kalinya malam ini. Orang Yuta ini 


datang ke rumah teh sebagai penerjemah pedagang Prancis, dan 
Kirino Toshiaki membuat kesalahan langka karena gagal 
mengenalinya sebagai ancaman. 


Tapi saat mereka meninggalkan rumah teh, Kirino Toshiaki melihat 
pertarungan di halaman. Dia tahu bahwa pria itu telah bertempur 
dalam banyak pertempuran dan sepertinya dia telah kehilangan 
jumlah orang yang dia bunuh. Nyatanya, Yuta Abe ini bisa jadi 
adalah prajurit paling berpengalaman di antara mereka bertiga. 


Bagaimana mungkin tidak ada yang tahu tentang keberadaan pria 
ini? 


Namun demikian, ini bukan waktunya untuk membahas masalah 
seperti itu karena Zhang Heng baru saja melompat dari atap. 


Ketika dua individu terampil terlibat dalam pertempuran, 
menyerang musuh dari sudut pandang yang tinggi adalah tindakan 
yang jarang terjadi, kecuali jika itu adalah penyergapan — 
melakukan hal itu dapat memberi mereka keuntungan energi 
potensial gravitasi ekstra. Akibat tidak bergerak di udara, orang 
tersebut akan dirugikan karena menjadi pasif. 


Kirino Toshiaki menunggu sampai Zhang Heng mendarat di tanah 
sebelum mengeluarkan Juzumaru di pinggangnya. 


Di bawah sinar rembulan, tubuh Juzumaru mengeluarkan cahaya 
es, sebuah penjajaran yang drastis dengan rosario Buddha yang 
melingkari gagangnya. Namun, mereka menyatu dengan sempurna 
untuk mencapai keseimbangan yang luar biasa — sangat mirip 
dengan siklus hidup dan mati. 


Kirino Toshiaki berbicara lebih dulu, dan kata-katanya tidak cepat 
atau lambat. “Saya mulai berlatih ketika saya berusia lima belas 
tahun, melakukan 8.000 serangan dengan bokuto setiap hari. 


Setelah sepuluh tahun, keterampilan pedang saya meningkat secara 
drastis, dan dalam lima tahun berikutnya, saya memperoleh pedang 
ini dari Master Inoue dan membunuh empat puluh empat musuh. 


“ .. Koyama dojo, Yuta Abe, meminjam pedang ini dari Take-no- 
gadian Dojo,” jawab Zhang Heng dengan perkenalan sederhana. 


Kirino Toshiaki tidak berkomentar dan tidak berkata apa-apa lagi, 
mengangkat pedangnya sebagai tanggapan. 


Gaya Kirino Toshiaki berasal dari Jigen-ryu, sekolah pedang 
tradisional yang unik untuk Domain Satsuma yang menekankan 
penyerangan dengan cepat, menggunakan momentum untuk 
mengalahkan musuh-gaya yang berani dan ganas. Jika Tennen 
Rishin-ryu adalah kenjutsu pilihan Shinsengumi, maka Jigen-ryu 
harus menjadi teknik pedang yang paling disukai oleh samurai yang 
terhormat. 


Kirino Toshiaki mengangkat Juzhumaru melewati bahu kanannya 
dan mengayunkannya ke Zhang Heng. Dengan meningkatnya 
momentum tubuhnya, dia mengunci target. Saat itu, gerakan ini 
akan membanjiri musuhnya, yang akan berbalik dan menghindar, 
sehingga jatuh ke dalam perangkap Kirino Toshiaki. 


Setelah musuh mundur selangkah, mereka akan menemukan posisi 
mereka menjadi lebih pasif, dan serangan Kirino Toshiaki akan 
terus berlanjut seperti gelombang pasang, gelombang demi 
gelombang sampai musuh turun ke dalam kekacauan yang 
membingungkan. Pada saat inilah kematian ditentukan. 


Zhang Heng tidak jatuh ke dalam jerat, bahkan tidak pernah 
mundur sekali pun terhadap serangan keras Kirino Toshiaki. 
Sebagai gantinya, dia bertemu dengan pedang musuhnya dengan 
miliknya sendiri. 


“Baik!” Kirino Toshiaki berteriak, tidak terkejut, dan senang 


Jigen-ryu bukanlah lelucon untuk menakut-nakuti orang. Faktanya, 
Hanjiro Nakamura menghabiskan sepuluh tahun berlatih siang dan 
malam untuk meningkatkan kekuatan dan kecepatannya. Pendekar 
biasa tidak akan pernah bisa menangkis serangannya. Kecuali 
seseorang ahli dalam menentukan tingkat keparahan serangan, 
kemungkinan senjata di tangan akan terlempar. 


Oleh karena itu, langkah ini bukanlah tipu muslihat, tetapi rencana 
terbuka yang jujur dan terbuka. 


Namun, pertarungan pedang ganda ini ternyata jauh di luar dugaan 
Kirino Toshiaki. Orang yang dia lawan benar-benar menerima 
serangan penuhnya, dan meskipun sedikit tegang, Zhang Heng 
berhasil mengeluarkan wakizashi-nya untuk memblokir serangan 
pada menit terakhir. 


Menghentikan bagian belakang pedang penyerang di saat-saat 
terakhir saat pedang itu memantul ke bahunya? 


Zhang Heng, juga sedikit terkejut pada dirinya sendiri. 


Kegigihannya dalam menjaga kebugaran dan lamanya waktu 
berlatih tidak sia-sia. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
penelitian, pola makan modern menjadi lebih seimbang secara gizi, 
dan fisik manusia jauh lebih kuat daripada orang-orang satu dekade 
yang lalu. Dalam pencarian ini, yayasan Zhang Heng lebih unggul 
dibandingkan dengan orang-orang pada periode ini, dan sangat 
jarang bertemu lawan yang bisa menaklukkannya dengan kekuatan 
saja. 


Tentu saja, dia tidak pernah bertempur sekeras ini, dan fisiknya 
sedikit melemah. Namun tak dapat disangkal, pelatihan Kirino 
Toshiaki selama sepuluh tahun terakhir ini bukanlah sia-sia. 


Faktanya, dia mengalahkan setiap lawan yang pernah dihadapi 
Zhang Heng sebelumnya. 


Meskipun ada rintangan yang mengecilkan hati, Zhang Heng tidak 
panik — semakin kuat musuhnya, semakin berharga pelajarannya. 
Yang terpenting, itu akan sangat membantu dalam meningkatkan 
keterampilan. Dalam istilah game, melawan bos dan monster elit 
berarti mendapatkan lebih banyak pengalaman daripada melawan 
musuh kecil dan tidak signifikan. Zhang Heng telah menantang 
begitu banyak dojo, namun, apa yang dia peroleh tidak pernah bisa 
dibandingkan dengan pertempuran malam ini. Setelah ini, dia perlu 
membawa kembali pengalaman ini bersamanya dan perlahan 
mencernanya. 


Setelah menyadari bahwa dia berada pada posisi yang tidak 
menguntungkan, Zhang Heng memutuskan untuk mengubah 
pendekatannya, bergerak lebih aktif sementara langkahnya tumbuh 
lebih cepat. Di mata Kirino Toshiaki, itu bukanlah langkah yang 
cerdas. Kirino Toshiaki dapat melihat efek dari semua pertarungan 
intensitas tinggi yang terus menerus terhadap Zhang Heng. Selain 
itu, yang terakhir menderita banyak luka. Tidak akan berakhir baik 
baginya jika mereka memulai perang gesekan. 


Faktanya, pasangan itu berduel sebentar tetapi berakhir imbang. 
Zhang Heng mundur selangkah dan kemudian mengangkat 
pedangnya ke matanya, menggunakan cahaya bulan untuk 
mengukur keripik pada bilahnya. Uchigatana yang dipegangnya 
mungkin tidak seberharga Tenka-Goken, tapi tidak terlalu buruk. 
Selama pertempuran di rumah teh, tidak banyak keripik di 
bilahnya. Tapi setelah hanya sepuluh serangan melawan Kirino 
Toshiaki, chipnya menjadi lebih dari dua kali lipat. Juzumaru di 
tangan Kirino Toshiaki terlalu tajam. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 573: 573 


Bab 573 Keripik 


Kirino Toshiaki tahu bahwa tentara yang melindungi Shinsaku 
Takasugi bukanlah tandingan Okita Soji.Tetap saja, saat pria di atap 
muncul, dia tidak lagi punya energi untuk menghentikan pria 
Shinsengumi itu. 


Kehadiran Zhang Heng sendiri telah menempatkannya di bawah 
tekanan yang luar biasa. 


Kirino Toshiaki tidak dapat mengingat kapan terakhir kali dia 
merasakan ketegangan ini.Bahkan gangguan sekecil apa pun di 
tengah pertarungan berikutnya mungkin akan mengorbankan 
nyawanya. 


Selain itu, dia juga sedikit bingung karena dia bertemu dengan dua 
orang “dari jenisnya sendiri” pada malam yang sama. 


Jangankan Shinsengumi, pengikut Bafuku, yang telah memburu dan 
membunuh samurai anti-bafuku — bahkan Kido Takayoshi hampir 
kehilangan nyawanya dalam Insiden Ikedaya.Tentu, Okita Soji 
masih muda, tapi dia adalah pendekar pedang terbaik Shinsengumi 
yang tidak bisa menumpahkan darah lebih sedikit dari Kirino 
Toshiaki.Orang lain, sebaliknya... Nama Yuta Abe tidak diketahui 
oleh Kirino Toshiaki. 


Dia belum pernah mendengar tentang orang ini sebelumnya, dan 
mereka bertemu untuk pertama kalinya malam ini.Orang Yuta ini 
datang ke rumah teh sebagai penerjemah pedagang Prancis, dan 
Kirino Toshiaki membuat kesalahan langka karena gagal 


mengenalinya sebagai ancaman. 


Tapi saat mereka meninggalkan rumah teh, Kirino Toshiaki melihat 
pertarungan di halaman.Dia tahu bahwa pria itu telah bertempur 
dalam banyak pertempuran dan sepertinya dia telah kehilangan 
jumlah orang yang dia bunuh.Nyatanya, Yuta Abe ini bisa jadi 
adalah prajurit paling berpengalaman di antara mereka bertiga. 


Bagaimana mungkin tidak ada yang tahu tentang keberadaan pria 
ini? 


Namun demikian, ini bukan waktunya untuk membahas masalah 
seperti itu karena Zhang Heng baru saja melompat dari atap. 


Ketika dua individu terampil terlibat dalam pertempuran, 
menyerang musuh dari sudut pandang yang tinggi adalah tindakan 
yang jarang terjadi, kecuali jika itu adalah penyergapan — 
melakukan hal itu dapat memberi mereka keuntungan energi 
potensial gravitasi ekstra.Akibat tidak bergerak di udara, orang 
tersebut akan dirugikan karena menjadi pasif. 


Kirino Toshiaki menunggu sampai Zhang Heng mendarat di tanah 
sebelum mengeluarkan Juzumaru di pinggangnya. 


Di bawah sinar rembulan, tubuh Juzumaru mengeluarkan cahaya 
es, sebuah penjajaran yang drastis dengan rosario Buddha yang 
melingkari gagangnya.Namun, mereka menyatu dengan sempurna 
untuk mencapai keseimbangan yang luar biasa — sangat mirip 
dengan siklus hidup dan mati. 


Kirino Toshiaki berbicara lebih dulu, dan kata-katanya tidak cepat 
atau lambat.“Saya mulai berlatih ketika saya berusia lima belas 
tahun, melakukan 8.000 serangan dengan bokuto setiap 
hari.Setelah sepuluh tahun, keterampilan pedang saya meningkat 
secara drastis, dan dalam lima tahun berikutnya, saya memperoleh 


pedang ini dari Master Inoue dan membunuh empat puluh empat 
musuh. 


“ .. Koyama dojo, Yuta Abe, meminjam pedang ini dari Take-no- 
gadian Dojo,” jawab Zhang Heng dengan perkenalan sederhana. 


Kirino Toshiaki tidak berkomentar dan tidak berkata apa-apa lagi, 
mengangkat pedangnya sebagai tanggapan. 


Gaya Kirino Toshiaki berasal dari Jigen-ryu, sekolah pedang 
tradisional yang unik untuk Domain Satsuma yang menekankan 
penyerangan dengan cepat, menggunakan momentum untuk 
mengalahkan musuh-gaya yang berani dan ganas.Jika Tennen 
Rishin-ryu adalah kenjutsu pilihan Shinsengumi, maka Jigen-ryu 
harus menjadi teknik pedang yang paling disukai oleh samurai yang 
terhormat. 


Kirino Toshiaki mengangkat Juzhumaru melewati bahu kanannya 
dan mengayunkannya ke Zhang Heng.Dengan meningkatnya 
momentum tubuhnya, dia mengunci target.Saat itu, gerakan ini 
akan membanjiri musuhnya, yang akan berbalik dan menghindar, 
sehingga jatuh ke dalam perangkap Kirino Toshiaki. 


Setelah musuh mundur selangkah, mereka akan menemukan posisi 
mereka menjadi lebih pasif, dan serangan Kirino Toshiaki akan 
terus berlanjut seperti gelombang pasang, gelombang demi 
gelombang sampai musuh turun ke dalam kekacauan yang 
membingungkan.Pada saat inilah kematian ditentukan. 


Zhang Heng tidak jatuh ke dalam jerat, bahkan tidak pernah 
mundur sekali pun terhadap serangan keras Kirino Toshiaki.Sebagai 
gantinya, dia bertemu dengan pedang musuhnya dengan miliknya 
sendiri. 


“Baik!” Kirino Toshiaki berteriak, tidak terkejut, dan senang 


Jigen-ryu bukanlah lelucon untuk menakut-nakuti orang.Faktanya, 
Hanjiro Nakamura menghabiskan sepuluh tahun berlatih siang dan 
malam untuk meningkatkan kekuatan dan kecepatannya.Pendekar 
biasa tidak akan pernah bisa menangkis serangannya.Kecuali 
seseorang ahli dalam menentukan tingkat keparahan serangan, 
kemungkinan senjata di tangan akan terlempar. 


Oleh karena itu, langkah ini bukanlah tipu muslihat, tetapi rencana 
terbuka yang jujur dan terbuka. 


Namun, pertarungan pedang ganda ini ternyata jauh di luar dugaan 
Kirino Toshiaki.Orang yang dia lawan benar-benar menerima 
serangan penuhnya, dan meskipun sedikit tegang, Zhang Heng 
berhasil mengeluarkan wakizashi-nya untuk memblokir serangan 
pada menit terakhir. 


Menghentikan bagian belakang pedang penyerang di saat-saat 
terakhir saat pedang itu memantul ke bahunya? 


Zhang Heng, juga sedikit terkejut pada dirinya sendiri. 


Kegigihannya dalam menjaga kebugaran dan lamanya waktu 
berlatih tidak sia-sia.Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
penelitian, pola makan modern menjadi lebih seimbang secara gizi, 
dan fisik manusia jauh lebih kuat daripada orang-orang satu dekade 
yang lalu.Dalam pencarian ini, yayasan Zhang Heng lebih unggul 
dibandingkan dengan orang-orang pada periode ini, dan sangat 
jarang bertemu lawan yang bisa menaklukkannya dengan kekuatan 
saja. 


Tentu saja, dia tidak pernah bertempur sekeras ini, dan fisiknya 
sedikit melemah.Namun tak dapat disangkal, pelatihan Kirino 
Toshiaki selama sepuluh tahun terakhir ini bukanlah sia- 
sia.Faktanya, dia mengalahkan setiap lawan yang pernah dihadapi 
Zhang Heng sebelumnya. 


Meskipun ada rintangan yang mengecilkan hati, Zhang Heng tidak 
panik — semakin kuat musuhnya, semakin berharga 
pelajarannya.Yang terpenting, itu akan sangat membantu dalam 
meningkatkan keterampilan.Dalam istilah game, melawan bos dan 
monster elit berarti mendapatkan lebih banyak pengalaman 
daripada melawan musuh kecil dan tidak signifikan.Zhang Heng 
telah menantang begitu banyak dojo, namun, apa yang dia peroleh 
tidak pernah bisa dibandingkan dengan pertempuran malam 
ini.Setelah ini, dia perlu membawa kembali pengalaman ini 
bersamanya dan perlahan mencernanya. 


Setelah menyadari bahwa dia berada pada posisi yang tidak 
menguntungkan, Zhang Heng memutuskan untuk mengubah 
pendekatannya, bergerak lebih aktif sementara langkahnya tumbuh 
lebih cepat.Di mata Kirino Toshiaki, itu bukanlah langkah yang 
cerdas.Kirino Toshiaki dapat melihat efek dari semua pertarungan 
intensitas tinggi yang terus menerus terhadap Zhang Heng.Selain 
itu, yang terakhir menderita banyak luka.Tidak akan berakhir baik 
baginya jika mereka memulai perang gesekan. 


Faktanya, pasangan itu berduel sebentar tetapi berakhir 
imbang.Zhang Heng mundur selangkah dan kemudian mengangkat 
pedangnya ke matanya, menggunakan cahaya bulan untuk 
mengukur keripik pada bilahnya.Uchigatana yang dipegangnya 
mungkin tidak seberharga Tenka-Goken, tapi tidak terlalu 
buruk.Selama pertempuran di rumah teh, tidak banyak keripik di 
bilahnya.Tapi setelah hanya sepuluh serangan melawan Kirino 
Toshiaki, chipnya menjadi lebih dari dua kali lipat.Juzumaru di 
tangan Kirino Toshiaki terlalu tajam. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.574 


Bab 574: 574 
Bab 574 Annie-ryu 


Sejak Zhang Heng berhadapan dengan Kirino Toshiaki, Okita Soki 
segera menyusul Takasugi dan gengnya. Pada saat yang sama, 
hanya tersisa empat samurai di samping Shinsaku Takasugi. 
Memang benar ada banyak Pendukung Tobaku di Kyoto, tapi tidak 
satupun dari mereka yang bisa diandalkan. Jadi keempat orang ini 
adalah personel bersenjata terakhir yang dimiliki Takasugi untuk 
perlindungan. 


Samurai terkemuka Domain Choshu menderu dengan keyakinan 
kepada Shinji Takeuchi, “Takeuchi, aku akan meninggalkanmu 
sekarang untuk melindungi tuan!” 


Shinji Takeuchi menggertakkan giginya. “Saya tidak berpikir itu ide 
yang baik bahwa kami terus berlari. Jadi, mari kita melawan musuh 
bersama bersama! Dia telah mengalami pertempuran yang sengit. 
Kami mungkin bisa mengalahkannya. ” 


Pemimpin itu menggelengkan kepalanya. “Keamanan tuan adalah 
prioritas kami. Jika tidak ada yang mengikuti sampah, kelompok 
pembawa pasti akan meninggalkan tuan kita! “ 


Setelah mendengar apa yang dikatakan pemimpinnya, Takeuchi 
tidak bisa berkata-kata. Pada akhirnya, dia hanya bisa melakukan 
apa yang diminta darinya. Dengan dia mengikuti sampah, pembawa 
itu tidak punya pilihan selain terus membawanya. 


Tapi setelah mengambil beberapa langkah, Takeuchi mendengar 
teriakan marah dari sekutunya di belakangnya dan bentrokan 


senjata. Saat itu, dia tahu mereka harus melawan anak Shinsengumi 
bernama Okita Soki. Dia telah membunuh semua orang yang 
berusaha menghentikannya malam ini, dan hanya satu tujuan yang 
ada dalam pikirannya — apa pun yang terjadi, dia harus mengirim 
Shinsaku Takasugi ke pembuatnya malam ini. Siapapun yang berani 
melintasi jalannya adalah musuh. 


Melihat bagaimana ketiga musuh dari sisi lawan bergegas ke depan, 
Okita tidak mundur tapi malah menyerang mereka. Dia 
mengayunkan katananya sebelum ketiganya mengelilinginya, 
pedangnya mendarat di dada musuh. Namun, yang terakhir tahu 
apa tujuan Okita. Tidak hanya dia tidak kehilangan efektivitas 
tempurnya, tapi dia menjadi lebih berani. 


Lelaki yang terluka itu berubah menjadi maniak liar setelah 
menerima pukulan berat Okita, bergegas menuju Okita dengan 
katananya, sambil mengayunkan wakizashi-nya pada saat yang 
bersamaan. “ Keshogunan! Mati!!!” Kedua sekutunya juga 
mengambil kesempatan untuk menyerang Okita. Okita sangat 
tenang dalam menghadapi bahaya seperti itu, sudut lintasan tiga 
katana yang membidiknya sangat mencolok. Setelah itu, dia 
melakukan tindakan yang berbahaya. 


Dia pertama kali melepaskan Tachi yang tertancap di tubuh musuh, 
lalu mundur setengah langkah untuk menghindari serangan itu. 
Tanpa ragu, dia menyerang musuh-musuhnya sekali lagi, 
mengulurkan tangan ke Tachi-nya, mengayunkannya dengan kuat 
sebelum wakizashi lawannya menyerangnya. 


Kali ini, dia menggunakan kekuatannya dengan sangat baik. Tidak 
hanya Tachi-nya berhasil memotong daging musuh, tetapi dia 
bahkan memecahkan beberapa tulang rusuk. Namun, ada seorang 
master samurai di antara dua musuh yang tersisa. Saat Okita 
berhadapan dengan musuh lain, dia menikamnya di betisnya. 


Pada titik pertempuran ini, teknik tidak lagi penting lagi. Tekad dan 
tekad adalah dua faktor yang akan menentukan pemenang 


pertempuran ini. Pria dengan pisau di dadanya jelas akan segera 
meninggal. Dia mengulurkan tangan dan meraih kaki Okita Soki 
saat dia jatuh ke tanah, mencoba membuat celah bagi sekutunya 
untuk membunuh Okita. 


Saat ini, Okita sepertinya sudah menyerah pada pertahanan. Dia 
menanggung akibat membiarkan musuhnya menebas lengan 
kirinya, bergegas untuk menusuk tenggorokan lawan sebelum 
musuh lain mengayunkan katana ke arahnya. Setelah itu, dia 
memenggal kepala pria yang berpegangan pada pahanya. Sekarang, 
hanya ada satu musuh yang tersisa. 


Okita Soki mempersiapkan diri untuk pertempuran terakhir. Musuh 
terakhir yang tersisa terpana oleh auranya yang sombong, 
tangannya sedikit gemetar saat ketakutan yang luar biasa melanda 
dirinya. Di antara tiga musuh, ini adalah yang paling sedikit 
memiliki pengalaman bertempur. Setelah menyaksikan adegan 
tragis itu, dia sepertinya sudah kehilangan semua keinginan untuk 
bertarung. 


Sekutunya telah dicentang satu per satu, menyebabkan dia 
kehilangan niat bertempur sepenuhnya. Pilar keyakinan yang kuat 
di dalam hatinya terguncang hingga ke intinya. Saat dia ragu-ragu, 
bertanya-tanya apakah dia harus melarikan diri untuk 
menyelamatkan nyawanya atau menjunjung tinggi kehormatan 
samurai, Okita mengayunkan katananya dan menyerang lebih dulu. 
Saat itu, pemenang sudah ditentukan. Keraguan adalah tabu besar 
dalam pertempuran apa pun. 


Okita Soki dengan mudah mengirim katana musuhnya terbang 
menjauh. Itu sangat mudah, bahkan dia terkejut. Dia kemudian 
mengayunkan Tachi-nya ke musuh untuk kedua kalinya, dan saat 
itulah dia mendengar suara lemah musuh yang memohon untuk 
hidup. Sayangnya, gencarnya kekerasan pangsit dan darah yang 
terus menerus tampaknya telah memicu sesuatu yang jahat yang 
terkubur jauh di dalam diri Okita Soki. 


Mengabaikan permohonan dan tangisan musuhnya untuk 
menyelamatkan nyawanya, Okita mendaratkan pukulan mematikan 
ke musuhnya tanpa jeda. Setelah selesai, dia merawat luka di 
kakinya dan dengan cepat pergi ke tempat sampah. 


Penampilannya yang berlumuran darah membuat para pejalan kaki 
menjerit, tetapi General Manager Okita mengabaikan orang-orang 
yang tidak relevan itu. Hanya ada satu tujuan di benaknya. 


Segera setelah itu, Okita berhasil menyusul sampah itu. Segera, 
para pengusung berlutut dan memohon belas kasihan. Okita 
mengangkat tirai dengan ujung katananya, dan lihatlah, tidak ada 
seorang pun di dalamnya. Samurai Domain Choshu juga telah pergi. 


Di seberang jalan, pertempuran antara Zhang Heng dan Kirino 
Toshiaki telah mencapai nya. Untuk menguras stamina musuh 
dengan lebih efektif, Kirino Toshiaki mengubah gaya bertarungnya 
yang gagah dan galak menjadi gaya yang lebih defensif. Dia dengan 
terampil mengeksekusi sudut dan waktu serangannya, memaksa 
Zhang Heng untuk membuat lebih banyak gerakan dari yang 
diperlukan. Keduanya berkelahi di jalan, dan itu menarik perhatian 
banyak orang yang lewat. Dibandingkan dengan pertarungan Okita 
Soki, pertarungan Zhang Heng jelas jauh lebih elegan. Setelah 
mereka bertengkar selama beberapa waktu, tidak satupun dari 
mereka terluka. Tampaknya lebih seperti pertarungan pria. Namun, 
hanya ahli yang dapat melihat bahwa pertempuran ini sebenarnya 
jauh lebih berbahaya daripada pertempuran Okita. Tidak banyak 
perbedaan antara kekuatan mereka, yang berarti pertempuran akan 
dipecah menjadi bagian-bagian kecil dan akan menekankan detail 
penanganan. Itu adalah satu pertarungan yang terlalu dekat untuk 
dilakukan. 


Sejauh ini, Kirino Toshiaki tidak diragukan lagi berada di pihak 
yang menang. Salah satunya memiliki keunggulan kecepatan, dan 
yang lainnya memegang keunggulan dalam kekuatan. Oleh karena 


itu, mereka dapat dianggap berdiri di atas tanah yang setara. 
Namun, Kirino Toshiaki memiliki salah satu dari lima katana 
terbaik di dunia, dan itu memungkinkannya untuk menang dalam 
pertempuran ini. Di sisi lain, katana Zhang Heng sudah penuh 
dengan retakan. Itu tidak akan bertahan lebih lama dari beberapa 
hits lagi. 


Keseimbangan pertempuran pada akhirnya akan condong ke arah 
Kirino Toshiaki. 


Zhang Heng sepertinya juga menyadari hal ini. Alih-alih mengubah 
cara dia bertarung, dia malah meningkatkan pelanggarannya. 
Akhirnya, katana di tangan Zhang Heng tidak bisa lagi menahan 
pukulan berat lainnya, sepertiganya dipotong oleh Juzumaru. Dan 
bilah yang patah itu terbang miring dan menempel di pintu rumah 
teh terdekat. Wajah tanpa ekspresi Kirino Toshiaki akhirnya 
menunjukkan sentuhan kegembiraan. 


Karena senjata Zhang Heng rusak, itu pasti akan sangat 
mempengaruhinya tidak peduli di sekte mana dia berada. Setelah 
itu, gaya bertarung Zhang Heng mulai berubah secara drastis. Itu 
berubah dari Niten Ichi-ryu menjadi sesuatu yang belum pernah dia 
lihat sebelumnya. Tidak ada pola serangan yang tetap, dan 
sepertinya dia hanya menunggu kesempatan untuk melakukan 
serangan berat padanya. Setiap serangan tunggal mengancam jiwa. 


“Saya telah melihat sigen-ryu Anda. Selanjutnya, giliran Anda 
untuk melihat Annie-ryu. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Sejak Zhang Heng berhadapan dengan Kirino Toshiaki, Okita Soki 
segera menyusul Takasugi dan gengnya.Pada saat yang sama, hanya 
tersisa empat samurai di samping Shinsaku Takasugi.Memang benar 
ada banyak Pendukung Tobaku di Kyoto, tapi tidak satupun dari 
mereka yang bisa diandalkan.Jadi keempat orang ini adalah 
personel bersenjata terakhir yang dimiliki Takasugi untuk 
perlindungan. 


Samurai terkemuka Domain Choshu menderu dengan keyakinan 
kepada Shinji Takeuchi, “Takeuchi, aku akan meninggalkanmu 
sekarang untuk melindungi tuan!” 


Shinji Takeuchi menggertakkan giginya.“Saya tidak berpikir itu ide 
yang baik bahwa kami terus berlari.Jadi, mari kita melawan musuh 
bersama bersama! Dia telah mengalami pertempuran yang 
sengit.Kami mungkin bisa mengalahkannya.” 


Pemimpin itu menggelengkan kepalanya. “Keamanan tuan adalah 
prioritas kami.Jika tidak ada yang mengikuti sampah, kelompok 
pembawa pasti akan meninggalkan tuan kita! “ 


Setelah mendengar apa yang dikatakan pemimpinnya, Takeuchi 
tidak bisa berkata-kata.Pada akhirnya, dia hanya bisa melakukan 
apa yang diminta darinya.Dengan dia mengikuti sampah, pembawa 
itu tidak punya pilihan selain terus membawanya. 


Tapi setelah mengambil beberapa langkah, Takeuchi mendengar 
teriakan marah dari sekutunya di belakangnya dan bentrokan 
senjata.Saat itu, dia tahu mereka harus melawan anak Shinsengumi 
bernama Okita Soki.Dia telah membunuh semua orang yang 
berusaha menghentikannya malam ini, dan hanya satu tujuan yang 
ada dalam pikirannya — apa pun yang terjadi, dia harus mengirim 
Shinsaku Takasugi ke pembuatnya malam ini.Siapapun yang berani 
melintasi jalannya adalah musuh. 


Melihat bagaimana ketiga musuh dari sisi lawan bergegas ke depan, 
Okita tidak mundur tapi malah menyerang mereka.Dia 
mengayunkan katananya sebelum ketiganya mengelilinginya, 
pedangnya mendarat di dada musuh.Namun, yang terakhir tahu apa 
tujuan Okita.Tidak hanya dia tidak kehilangan efektivitas 
tempurnya, tapi dia menjadi lebih berani. 


Lelaki yang terluka itu berubah menjadi maniak liar setelah 
menerima pukulan berat Okita, bergegas menuju Okita dengan 
katananya, sambil mengayunkan wakizashi-nya pada saat yang 
bersamaan.“ Keshogunan! Mati!” Kedua sekutunya juga mengambil 
kesempatan untuk menyerang Okita.Okita sangat tenang dalam 
menghadapi bahaya seperti itu, sudut lintasan tiga katana yang 
membidiknya sangat mencolok.Setelah itu, dia melakukan tindakan 
yang berbahaya. 


Dia pertama kali melepaskan Tachi yang tertancap di tubuh musuh, 
lalu mundur setengah langkah untuk menghindari serangan 
itu.Tanpa ragu, dia menyerang musuh-musuhnya sekali lagi, 
mengulurkan tangan ke Tachi-nya, mengayunkannya dengan kuat 
sebelum wakizashi lawannya menyerangnya. 


Kali ini, dia menggunakan kekuatannya dengan sangat baik.Tidak 
hanya Tachi-nya berhasil memotong daging musuh, tetapi dia 
bahkan memecahkan beberapa tulang rusuk.Namun, ada seorang 
master samurai di antara dua musuh yang tersisa.Saat Okita 
berhadapan dengan musuh lain, dia menikamnya di betisnya. 


Pada titik pertempuran ini, teknik tidak lagi penting lagi.Tekad dan 
tekad adalah dua faktor yang akan menentukan pemenang 
pertempuran ini.Pria dengan pisau di dadanya jelas akan segera 
meninggal.Dia mengulurkan tangan dan meraih kaki Okita Soki saat 
dia jatuh ke tanah, mencoba membuat celah bagi sekutunya untuk 
membunuh Okita. 


Saat ini, Okita sepertinya sudah menyerah pada pertahanan.Dia 


menanggung akibat membiarkan musuhnya menebas lengan 
kirinya, bergegas untuk menusuk tenggorokan lawan sebelum 
musuh lain mengayunkan katana ke arahnya.Setelah itu, dia 
memenggal kepala pria yang berpegangan pada pahanya.Sekarang, 
hanya ada satu musuh yang tersisa. 


Okita Soki mempersiapkan diri untuk pertempuran terakhir.Musuh 
terakhir yang tersisa terpana oleh auranya yang sombong, 
tangannya sedikit gemetar saat ketakutan yang luar biasa melanda 
dirinya.Di antara tiga musuh, ini adalah yang paling sedikit 
memiliki pengalaman bertempur.Setelah menyaksikan adegan tragis 
itu, dia sepertinya sudah kehilangan semua keinginan untuk 
bertarung. 


Sekutunya telah dicentang satu per satu, menyebabkan dia 
kehilangan niat bertempur sepenuhnya.Pilar keyakinan yang kuat 
di dalam hatinya terguncang hingga ke intinya.Saat dia ragu-ragu, 
bertanya-tanya apakah dia harus melarikan diri untuk 
menyelamatkan nyawanya atau menjunjung tinggi kehormatan 
samurai, Okita mengayunkan katananya dan menyerang lebih 
dulu.Saat itu, pemenang sudah ditentukan.Keraguan adalah tabu 
besar dalam pertempuran apa pun. 


Okita Soki dengan mudah mengirim katana musuhnya terbang 
menjauh.Itu sangat mudah, bahkan dia terkejut.Dia kemudian 
mengayunkan Tachi-nya ke musuh untuk kedua kalinya, dan saat 
itulah dia mendengar suara lemah musuh yang memohon untuk 
hidup.Sayangnya, gencarnya kekerasan pangsit dan darah yang 
terus menerus tampaknya telah memicu sesuatu yang jahat yang 
terkubur jauh di dalam diri Okita Soki. 


Mengabaikan permohonan dan tangisan musuhnya untuk 
menyelamatkan nyawanya, Okita mendaratkan pukulan mematikan 
ke musuhnya tanpa jeda.Setelah selesai, dia merawat luka di 
kakinya dan dengan cepat pergi ke tempat sampah. 


Penampilannya yang berlumuran darah membuat para pejalan kaki 


menjerit, tetapi General Manager Okita mengabaikan orang-orang 
yang tidak relevan itu.Hanya ada satu tujuan di benaknya. 


Segera setelah itu, Okita berhasil menyusul sampah itu.Segera, para 
pengusung berlutut dan memohon belas kasihan.Okita mengangkat 
tirai dengan ujung katananya, dan lihatlah, tidak ada seorang pun 
di dalamnya.Samurai Domain Choshu juga telah pergi. 


Di seberang jalan, pertempuran antara Zhang Heng dan Kirino 
Toshiaki telah mencapai nya.Untuk menguras stamina musuh 
dengan lebih efektif, Kirino Toshiaki mengubah gaya bertarungnya 
yang gagah dan galak menjadi gaya yang lebih defensif.Dia dengan 
terampil mengeksekusi sudut dan waktu serangannya, memaksa 
Zhang Heng untuk membuat lebih banyak gerakan dari yang 
diperlukan.Keduanya berkelahi di jalan, dan itu menarik perhatian 
banyak orang yang lewat.Dibandingkan dengan pertarungan Okita 
Soki, pertarungan Zhang Heng jelas jauh lebih elegan.Setelah 
mereka bertengkar selama beberapa waktu, tidak satupun dari 
mereka terluka.Tampaknya lebih seperti pertarungan pria.Namun, 
hanya ahli yang dapat melihat bahwa pertempuran ini sebenarnya 
jauh lebih berbahaya daripada pertempuran Okita.Tidak banyak 
perbedaan antara kekuatan mereka, yang berarti pertempuran akan 
dipecah menjadi bagian-bagian kecil dan akan menekankan detail 
penanganan.Itu adalah satu pertarungan yang terlalu dekat untuk 
dilakukan. 


Sejauh ini, Kirino Toshiaki tidak diragukan lagi berada di pihak 
yang menang.Salah satunya memiliki keunggulan kecepatan, dan 
yang lainnya memegang keunggulan dalam kekuatan.Oleh karena 
itu, mereka dapat dianggap berdiri di atas tanah yang 
setara.Namun, Kirino Toshiaki memiliki salah satu dari lima katana 
terbaik di dunia, dan itu memungkinkannya untuk menang dalam 
pertempuran ini.Di sisi lain, katana Zhang Heng sudah penuh 
dengan retakan.Itu tidak akan bertahan lebih lama dari beberapa 
hits lagi. 


Keseimbangan pertempuran pada akhirnya akan condong ke arah 
Kirino Toshiaki. 


Zhang Heng sepertinya juga menyadari hal ini.Alih-alih mengubah 
cara dia bertarung, dia malah meningkatkan 
pelanggarannya.Akhirnya, katana di tangan Zhang Heng tidak bisa 
lagi menahan pukulan berat lainnya, sepertiganya dipotong oleh 
Juzumaru.Dan bilah yang patah itu terbang miring dan menempel 
di pintu rumah teh terdekat.Wajah tanpa ekspresi Kirino Toshiaki 
akhirnya menunjukkan sentuhan kegembiraan. 


Karena senjata Zhang Heng rusak, itu pasti akan sangat 
mempengaruhinya tidak peduli di sekte mana dia berada.Setelah 
itu, gaya bertarung Zhang Heng mulai berubah secara drastis.Itu 
berubah dari Niten Ichi-ryu menjadi sesuatu yang belum pernah dia 
lihat sebelumnya.Tidak ada pola serangan yang tetap, dan 
sepertinya dia hanya menunggu kesempatan untuk melakukan 
serangan berat padanya.Setiap serangan tunggal mengancam jiwa. 


“Saya telah melihat sigen-ryu Anda.Selanjutnya, giliran Anda untuk 
melihat Annie-ryu.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.575 


Bab 575: 575 
Bab 575 Hantu 


Hampir dua puluh hari telah berlalu sejak Zhang Heng memasuki 
penjara bawah tanah ini. Dia telah menantang banyak dojo dan 
belajar banyak keterampilan dari mereka. Sekarang, dia bisa beralih 
di antara teknik pedang sesuai dengan keadaan. Namun, dalam 
situasi hidup dan mati, orang akan tetap memilih untuk 
mengandalkan naluri mereka. 


Di sini, naluri Zhang Heng adalah ilmu pedang yang dia pelajari 
dari pencarian Layar Hitam. Diasah dengan bertarung dengan bajak 
laut lain sebagai bajak laut selama sepuluh tahun, yang disebut 
Annie-ryu sebenarnya adalah teknik pedang yang bukan milik sekte 
mana pun. Itu hanya mengandalkan naluri dan pengalaman tempur. 


Setelah katana Zhang Heng putus, dia mengambil inisiatif untuk 
lebih dekat dengan Kirino Toshiaki, berharap bisa mempersempit 
jarak di antara mereka. Pertempuran menjadi lebih berbahaya, dan 
pada saat yang sama, refleks mereka diuji. 


Ketika sampai pada kecepatan refleksnya, itu pasti keahlian Zhang 
Heng. Dia telah mengalami lebih banyak pertempuran daripada 
Kirino Toshiaki dan tahu bagaimana menangkap waktu yang tepat 
untuk mendapatkan serangan kritis. Tidak ada yang lebih baik dari 
dia 


— Itu adalah sesuatu yang diandalkan Zhang Heng ketika dia berada 
dalam situasi hidup dan mati. Kirino Toshiaki, lima belas tahun 
lebih tua dari Zhang Heng, memiliki ilmu pedang yang lebih baik 
dan secara fisik lebih kuat dari Zhang Heng. Usia, bagaimanapun, 
berarti kecepatan refleksnya mungkin telah menurun selama 


bertahun-tahun. 


Namun, pada saat kritis ini, dia masih bisa tetap tenang. Karena dia 
tidak bisa lagi membuat pertahanan, dia kembali menyerang. Satu- 
satunya hal yang ada di pikirannya saat ini adalah dia harus 
berjuang untuk menyelamatkan hidupnya. Karena dia masih sadar, 
dia harus mencari setiap kesempatan untuk memberikan pukulan 
kritis pada Zhang Heng dengan menggunakan Juzumaru-nya. Dan 
pada saat yang sama, dia akan menunggu kesempatan untuk 
meningkatkan jarak antara dia dan Zhang Heng. 


Keduanya berusaha sekuat tenaga untuk memanfaatkan sepenuhnya 
spesialisasi mereka sambil mencari kelemahan satu sama lain. 
Kirino Toshiaki dianggap sebagai musuh paling kuat yang pernah 
dihadapi Zhang Heng dalam pencarian ini sejauh ini. Itu juga 
pertempuran yang paling dia nikmati. Untuk saat ini, tidak ada 
yang bisa memanfaatkan apa pun. 


Namun, seiring berjalannya waktu, Zhang Heng menjadi semakin 
akrab dengan gerakan Kirino Toshiaki — cara dia menyerang dan 
strateginya diketahui oleh Zhang Heng sedikit demi sedikit. Di sisi 
lain, Kirino Toshiaki baru saja terbiasa dengan Niten Ichi-ryu milik 
Zhang Heng. Sayangnya, Zhang Heng mengubah gaya bertarung 
baru dalam sekejap mata. Kali ini, dia menjadi lebih sulit dipahami. 
Ilmu pedangnya adalah sesuatu yang belum pernah dilihat orang 
Jepang sebelumnya, meninggalkan Kirino Toshiaki yang sangat 
bingung. 


Pada saat ini, Zhang Heng akhirnya melakukan serangan balik 
klakson. Katana di tangan kanannya memulai kontak dengan 
Juzumaru, memblokir serangan Kirino Toshiaki. Sementara itu, 
wakizashi-nya menusuk tulang rusuk bawah Kirino Toshiaki. 


Kirino Toshiaki menyadari bahwa dia dalam bahaya besar. Alih-alih 
menekan Zhang Heng, dia menarik Juzumaru-nya dengan tegas dan 
mencoba untuk menebas pergelangan tangan kiri Zhang Heng — dia 
mencoba untuk meminimalkan cedera yang akan ditimbulkan oleh 


Zhang Heng. Namun, dalam prosesnya, dia merasakan ada yang 
tidak beres. Zhang Heng harus berpura-pura bahwa dia akan 
menusuknya di tulang rusuk bagian bawah. Rupanya, Zhang Heng 
pasti sudah meramalkan gaya bertarungnya sejak lama, menunggu 
celah, dan menebas Kirino Toshiaki dengan katananya ketika 
waktunya tepat. 


Kirino Toshiaki segera mundur, tapi sudah terlambat — keduanya 
berpisah lagi. Namun, tangan kanan Kirino Toshiaki berdarah, 
dimana di tanah tergeletak dua jari yang terputus. 


Strategi Zhang Heng adalah mengubah cara dia bertarung dalam 
waktu singkat. Dia telah memanfaatkan refleks Kirino Toshiaki 
yang lebih lambat. Bersamaan dengan itu, dia juga dengan sengaja 
menggoda Kirino Toshiaki untuk kembali ke gaya bertarungnya 
sebelumnya. Pada akhirnya, Zhang Heng dihadiahi hasil yang 
sangat baik. 


Kirino Toshiaki tidak bisa lagi memegang Juzumaru dengan tangan 
kiri dengan tiga jari dan terpaksa memegang senjatanya dengan 
tangan kirinya. Tapi tangan kirinya jelas tidak sefleksibel tangan 
kanannya. Dia tidak akan memiliki masalah jika dia bertarung 
dalam pertempuran biasa, tetapi sekarang dia menghadapi lawan 
yang tangguh seperti Zhang Heng, kerugian seperti itu membuatnya 
kehilangan tempat kemenangan. 


Melihat jari terputus di tanah, Kirino Toshiaki akhirnya memasang 
ekspresi di wajah pokernya. Namun, ekspresinya bukanlah 
keputusasaan atau ketakutan melainkan kelegaan. 


Dia membuka mulutnya dan berkata dengan suara rendah, “Saya 
akhirnya bisa menunjukkan rasa terima kasih saya kepada Tuan 
Saigo Takamori hari ini. Sayang sekali... Saya tidak akan pernah 
melihat era baru yang Anda janjikan. “Setelah itu, dia mengangkat 
Juzumaru-nya lagi. Dia lalu mengangguk pada Zhang Heng dan 
berkata, “Ayo, aku lebih baik mati di tanganmu daripada di tangan 
orang bodoh. ” “Sesuai keinginan kamu . Zhang Heng memegang 


erat kedua senjata di tangannya. 


Okita Soki tahu bahwa dia ditipu oleh musuh ketika dia menarik 
tirai pintu. Namun, dia tidak terlalu memikirkannya. Shinsaku 
Takasugi berada dalam kondisi yang memprihatinkan. Ada 
kemungkinan besar dia tidak bisa lagi berjalan sendiri, alasan 
mengapa mereka rela merampok sampah dan berisiko terungkap. 
Selain itu, hanya satu samurai yang tersisa untuk melindungi 
Shinsaku Takasugi, yang berarti dia harus menggendong Shinsaku 
Takasugi di punggungnya. 


Soki mengingat jalan terpisah yang dia temui di sepanjang jalan, 
dan dia berbalik untuk menuju ke sana. Dia segera membuat 
penemuan baru. Di salah satu persimpangan, dia melihat genangan 
darah segar Shinsaku Takasugi tampak dalam kondisi yang lebih 
buruk dari yang dia kira. Seketika, dia mengejar mereka dengan 
mengikuti jejak darah. 


Dia telah meninggalkan Gion, dan tidak jauh dari sana adalah 
kediaman Tsu Domain. Domain Tsu adalah milik shogun, dan kecil 
kemungkinan Shinsaku Takasugi akan meminta bantuan mereka. 
Namun, sebuah rumah milik Domain Hiroshima di seberang jalan — 
banyak di Domain Hiroshima yang cukup dekat dengan pendukung 
Tobaku. Meskipun keluarga Shinsengumi tidak cukup berpengaruh 
di Kyoto untuk masuk ke rumah samurai, Okita Soki tidak akan 
pernah membiarkan Shinsaku Takasugi pergi lagi. Makanya, dia 
memutuskan untuk memanjat tembok untuk masuk ke rumah. 


Begitu dia mendarat, seseorang sedang menunggu untuk 
menyerangnya. Untungnya, Soki telah mengantisipasi serangan 
diam-diam itu, berhasil memblokir serangan saat ia melanda. 


Dengan bantuan sinar bulan, dia bisa melihat wajah lawan dengan 
jelas. Itu adalah seorang samurai muda yang seumuran dengannya. 
Dia adalah samurai terakhir yang ditugaskan untuk melindungi 
Shinsaku Takasugi. Melihat bahwa serangan diam-diam telah gagal, 
lawan terus maju dan terus menyerang Soki. Dia ingin mengubah 


situasi menjadi keuntungannya. 


Ilmu pedangnya lebih baik dari kebanyakan rekannya dalam semua 
keadilan, tapi dia masih tak tertandingi dengan master seperti Okita 
Soki. Ketika Soki berada pada kondisi puncaknya, dia bisa 
mengalahkan lawannya dalam waktu kurang dari sepuluh gerakan. 
Tapi sekarang, dia telah menghabiskan terlalu banyak staminanya, 
dan dia juga terluka parah. 


Akibatnya, dia harus berusaha keras untuk memenangkan 
pertempuran ini. Soki harus menggunakan skill khasnya untuk 
menusuk tenggorokan lawan dengan katananya. Melihat darah 
muncrat dari mulut samurai muda itu, Soki akhirnya merasa 
kelelahan. Tapi untungnya, pertempuran itu akhirnya berakhir 
sekarang. Yang perlu dia lakukan sekarang adalah mencari 
Shinsaku Takasugi, yang bersembunyi di dalam rumah, dan 
menusuknya di dalam rumahnya untuk memastikan bahwa dia 
tetap mati kali ini. 


Faktanya, Okita Soki bukanlah orang yang suka membunuh orang. 
Namun di era ini, setiap orang terpaksa membuat pilihan yang sulit. 


Dia adalah orang yang relatif malas dan paling dekat dengan Kondo 
Isami, pemimpin Shinsengumi. Dia mengikuti Kondo Isami dari 
kampung halamannya ke Kyoto. Yang terakhir ingin mencapai 
sesuatu yang hebat. Akhirnya mereka memilih bergabung dengan 
shogun. 


Namun, pikiran Okita Soki sedang tidak bekerja saat ini. 


Begitu dia berurusan dengan samurai terakhir, pikirannya melayang 
ke tempat lain. 


“Sakit kepala... Bagaimana saya bisa melihat Nona Saya lagi? Okita 
Soki telah mengkhawatirkan masalah ini selama beberapa waktu 


sekarang. Ketika keduanya bertemu untuk pertama kalinya, dia 
lupa menanyakan alamatnya setelah sesi obrolan yang bagus. 
Setelah itu, dia “secara kebetulan” berpapasan dengannya beberapa 
kali, tetapi dia masih gagal mengumpulkan cukup keberanian untuk 
menanyakan alamatnya. Terkadang, dia hanya berani menatapnya 
dari jauh. 


Dia juga pergi untuk berkonsultasi dengan anggota Shinsengumi 
yang paling pandai, Hijikata. Yang terakhir berkata kepadanya, 
“Berani! Pergi saja dan ajukan pernikahan dengan ayahnya. Apa 
yang menurutnya tidak penting sama sekali. ” 


Soki menggaruk pipi kepalanya berulang kali setelah mendengar 
perkataan Hijikata. Dia tahu ada yang tidak beres dengan idenya, 
belum lagi bagaimana dia tidak ingin dibenci oleh Nona Saya. 


Saat berikutnya, dia mendengar suara ember jatuh ke tanah. 


Apakah ada lebih banyak musuh? 


Soki tiba-tiba berbalik, menggenggam erat katananya, dan saat 
itulah dia melihat seseorang yang dia impikan. 


Namun, kali ini, senyumnya yang polos dan menyembuhkan 
digantikan oleh rasa takut. 


Apa yang dia takuti? 


“Oh, ini aku. Saya sekarang berlumuran darah seperti roh jahat, 
“pikir Okita. “Saya minta maaf karena Anda telah melihat sisi 
terburuk saya sebelum saya memperkenalkan diri kepada Anda. 
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Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 


memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Hampir dua puluh hari telah berlalu sejak Zhang Heng memasuki 
penjara bawah tanah ini.Dia telah menantang banyak dojo dan 
belajar banyak keterampilan dari mereka.Sekarang, dia bisa beralih 
di antara teknik pedang sesuai dengan keadaan.Namun, dalam 
situasi hidup dan mati, orang akan tetap memilih untuk 
mengandalkan naluri mereka. 


Di sini, naluri Zhang Heng adalah ilmu pedang yang dia pelajari 
dari pencarian Layar Hitam.Diasah dengan bertarung dengan bajak 
laut lain sebagai bajak laut selama sepuluh tahun, yang disebut 
Annie-ryu sebenarnya adalah teknik pedang yang bukan milik sekte 
mana pun.Itu hanya mengandalkan naluri dan pengalaman tempur. 


Setelah katana Zhang Heng putus, dia mengambil inisiatif untuk 
lebih dekat dengan Kirino Toshiaki, berharap bisa mempersempit 
jarak di antara mereka.Pertempuran menjadi lebih berbahaya, dan 
pada saat yang sama, refleks mereka diuji. 


Ketika sampai pada kecepatan refleksnya, itu pasti keahlian Zhang 
Heng.Dia telah mengalami lebih banyak pertempuran daripada 
Kirino Toshiaki dan tahu bagaimana menangkap waktu yang tepat 
untuk mendapatkan serangan kritis.Tidak ada yang lebih baik dari 
dia 


— Itu adalah sesuatu yang diandalkan Zhang Heng ketika dia berada 
dalam situasi hidup dan mati.Kirino Toshiaki, lima belas tahun 
lebih tua dari Zhang Heng, memiliki ilmu pedang yang lebih baik 
dan secara fisik lebih kuat dari Zhang Heng.Usia, bagaimanapun, 


berarti kecepatan refleksnya mungkin telah menurun selama 
bertahun-tahun. 


Namun, pada saat kritis ini, dia masih bisa tetap tenang.Karena dia 
tidak bisa lagi membuat pertahanan, dia kembali menyerang.Satu- 
satunya hal yang ada di pikirannya saat ini adalah dia harus 
berjuang untuk menyelamatkan hidupnya.Karena dia masih sadar, 
dia harus mencari setiap kesempatan untuk memberikan pukulan 
kritis pada Zhang Heng dengan menggunakan Juzumaru-nya.Dan 
pada saat yang sama, dia akan menunggu kesempatan untuk 
meningkatkan jarak antara dia dan Zhang Heng. 


Keduanya berusaha sekuat tenaga untuk memanfaatkan sepenuhnya 
spesialisasi mereka sambil mencari kelemahan satu sama lain.Kirino 
Toshiaki dianggap sebagai musuh paling kuat yang pernah dihadapi 
Zhang Heng dalam pencarian ini sejauh ini.Itu juga pertempuran 
yang paling dia nikmati.Untuk saat ini, tidak ada yang bisa 
memanfaatkan apa pun. 


Namun, seiring berjalannya waktu, Zhang Heng menjadi semakin 
akrab dengan gerakan Kirino Toshiaki — cara dia menyerang dan 
strateginya diketahui oleh Zhang Heng sedikit demi sedikit.Di sisi 
lain, Kirino Toshiaki baru saja terbiasa dengan Niten Ichi-ryu milik 
Zhang Heng.Sayangnya, Zhang Heng mengubah gaya bertarung 
baru dalam sekejap mata.Kali ini, dia menjadi lebih sulit 
dipahami.Ilmu pedangnya adalah sesuatu yang belum pernah 
dilihat orang Jepang sebelumnya, meninggalkan Kirino Toshiaki 
yang sangat bingung. 


Pada saat ini, Zhang Heng akhirnya melakukan serangan balik 
klakson.Katana di tangan kanannya memulai kontak dengan 
Juzumaru, memblokir serangan Kirino Toshiaki.Sementara itu, 
wakizashi-nya menusuk tulang rusuk bawah Kirino Toshiaki. 


Kirino Toshiaki menyadari bahwa dia dalam bahaya besar.Alih-alih 
menekan Zhang Heng, dia menarik Juzumaru-nya dengan tegas dan 
mencoba untuk menebas pergelangan tangan kiri Zhang Heng — dia 


mencoba untuk meminimalkan cedera yang akan ditimbulkan oleh 
Zhang Heng.Namun, dalam prosesnya, dia merasakan ada yang 
tidak beres.Zhang Heng harus berpura-pura bahwa dia akan 
menusuknya di tulang rusuk bagian bawah.Rupanya, Zhang Heng 
pasti sudah meramalkan gaya bertarungnya sejak lama, menunggu 
celah, dan menebas Kirino Toshiaki dengan katananya ketika 
waktunya tepat. 


Kirino Toshiaki segera mundur, tapi sudah terlambat — keduanya 
berpisah lagi.Namun, tangan kanan Kirino Toshiaki berdarah, 
dimana di tanah tergeletak dua jari yang terputus. 


Strategi Zhang Heng adalah mengubah cara dia bertarung dalam 
waktu singkat.Dia telah memanfaatkan refleks Kirino Toshiaki yang 
lebih lambat.Bersamaan dengan itu, dia juga dengan sengaja 
menggoda Kirino Toshiaki untuk kembali ke gaya bertarungnya 
sebelumnya.Pada akhirnya, Zhang Heng dihadiahi hasil yang sangat 
baik. 


Kirino Toshiaki tidak bisa lagi memegang Juzumaru dengan tangan 
kiri dengan tiga jari dan terpaksa memegang senjatanya dengan 
tangan kirinya.Tapi tangan kirinya jelas tidak sefleksibel tangan 
kanannya.Dia tidak akan memiliki masalah jika dia bertarung 
dalam pertempuran biasa, tetapi sekarang dia menghadapi lawan 
yang tangguh seperti Zhang Heng, kerugian seperti itu membuatnya 
kehilangan tempat kemenangan. 


Melihat jari terputus di tanah, Kirino Toshiaki akhirnya memasang 
ekspresi di wajah pokernya.Namun, ekspresinya bukanlah 
keputusasaan atau ketakutan melainkan kelegaan. 


Dia membuka mulutnya dan berkata dengan suara rendah, “Saya 
akhirnya bisa menunjukkan rasa terima kasih saya kepada Tuan 
Saigo Takamori hari ini.Sayang sekali... Saya tidak akan pernah 
melihat era baru yang Anda janjikan.“Setelah itu, dia mengangkat 
Juzumaru-nya lagi.Dia lalu mengangguk pada Zhang Heng dan 
berkata, “Ayo, aku lebih baik mati di tanganmu daripada di tangan 


orang bodoh.” “Sesuai keinginan kamu.Zhang Heng memegang erat 
kedua senjata di tangannya. 


Okita Soki tahu bahwa dia ditipu oleh musuh ketika dia menarik 
tirai pintu.Namun, dia tidak terlalu memikirkannya.Shinsaku 
Takasugi berada dalam kondisi yang memprihatinkan.Ada 
kemungkinan besar dia tidak bisa lagi berjalan sendiri, alasan 
mengapa mereka rela merampok sampah dan berisiko 
terungkap.Selain itu, hanya satu samurai yang tersisa untuk 
melindungi Shinsaku Takasugi, yang berarti dia harus 
menggendong Shinsaku Takasugi di punggungnya. 


Soki mengingat jalan terpisah yang dia temui di sepanjang jalan, 
dan dia berbalik untuk menuju ke sana.Dia segera membuat 
penemuan baru.Di salah satu persimpangan, dia melihat genangan 
darah segar Shinsaku Takasugi tampak dalam kondisi yang lebih 
buruk dari yang dia kira.Seketika, dia mengejar mereka dengan 
mengikuti jejak darah. 


Dia telah meninggalkan Gion, dan tidak jauh dari sana adalah 
kediaman Tsu Domain.Domain Tsu adalah milik shogun, dan kecil 
kemungkinan Shinsaku Takasugi akan meminta bantuan 
mereka.Namun, sebuah rumah milik Domain Hiroshima di seberang 
jalan — banyak di Domain Hiroshima yang cukup dekat dengan 
pendukung Tobaku.Meskipun keluarga Shinsengumi tidak cukup 
berpengaruh di Kyoto untuk masuk ke rumah samurai, Okita Soki 
tidak akan pernah membiarkan Shinsaku Takasugi pergi 
lagi.Makanya, dia memutuskan untuk memanjat tembok untuk 
masuk ke rumah. 


Begitu dia mendarat, seseorang sedang menunggu untuk 
menyerangnya.Untungnya, Soki telah mengantisipasi serangan 
diam-diam itu, berhasil memblokir serangan saat ia melanda. 


Dengan bantuan sinar bulan, dia bisa melihat wajah lawan dengan 
jelas.Itu adalah seorang samurai muda yang seumuran 
dengannya.Dia adalah samurai terakhir yang ditugaskan untuk 


melindungi Shinsaku Takasugi.Melihat bahwa serangan diam-diam 
telah gagal, lawan terus maju dan terus menyerang Soki.Dia ingin 
mengubah situasi menjadi keuntungannya. 


Ilmu pedangnya lebih baik dari kebanyakan rekannya dalam semua 
keadilan, tapi dia masih tak tertandingi dengan master seperti Okita 
Soki.Ketika Soki berada pada kondisi puncaknya, dia bisa 
mengalahkan lawannya dalam waktu kurang dari sepuluh 
gerakan.Tapi sekarang, dia telah menghabiskan terlalu banyak 
staminanya, dan dia juga terluka parah. 


Akibatnya, dia harus berusaha keras untuk memenangkan 
pertempuran ini.Soki harus menggunakan skill khasnya untuk 
menusuk tenggorokan lawan dengan katananya.Melihat darah 
muncrat dari mulut samurai muda itu, Soki akhirnya merasa 
kelelahan.Tapi untungnya, pertempuran itu akhirnya berakhir 
sekarang.Yang perlu dia lakukan sekarang adalah mencari Shinsaku 
Takasugi, yang bersembunyi di dalam rumah, dan menusuknya di 
dalam rumahnya untuk memastikan bahwa dia tetap mati kali ini. 


Faktanya, Okita Soki bukanlah orang yang suka membunuh 
orang.Namun di era ini, setiap orang terpaksa membuat pilihan 
yang sulit. 


Dia adalah orang yang relatif malas dan paling dekat dengan Kondo 
Isami, pemimpin Shinsengumi.Dia mengikuti Kondo Isami dari 
kampung halamannya ke Kyoto.Yang terakhir ingin mencapai 
sesuatu yang hebat.Akhirnya mereka memilih bergabung dengan 
shogun. 


Namun, pikiran Okita Soki sedang tidak bekerja saat ini. 


Begitu dia berurusan dengan samurai terakhir, pikirannya melayang 
ke tempat lain. 


“Sakit kepala... Bagaimana saya bisa melihat Nona Saya lagi? Okita 
Soki telah mengkhawatirkan masalah ini selama beberapa waktu 
sekarang.Ketika keduanya bertemu untuk pertama kalinya, dia lupa 
menanyakan alamatnya setelah sesi obrolan yang bagus.Setelah itu, 
dia “secara kebetulan” berpapasan dengannya beberapa kali, tetapi 
dia masih gagal mengumpulkan cukup keberanian untuk 
menanyakan alamatnya.Terkadang, dia hanya berani menatapnya 
dari jauh. 


Dia juga pergi untuk berkonsultasi dengan anggota Shinsengumi 
yang paling pandai, Hijikata. Yang terakhir berkata kepadanya, 
“Berani! Pergi saja dan ajukan pernikahan dengan ayahnya.Apa 
yang menurutnya tidak penting sama sekali.” 


Soki menggaruk pipi kepalanya berulang kali setelah mendengar 
perkataan Hijikata.Dia tahu ada yang tidak beres dengan idenya, 
belum lagi bagaimana dia tidak ingin dibenci oleh Nona Saya. 


Saat berikutnya, dia mendengar suara ember jatuh ke tanah. 


Apakah ada lebih banyak musuh? 


Soki tiba-tiba berbalik, menggenggam erat katananya, dan saat 
itulah dia melihat seseorang yang dia impikan. 


Namun, kali ini, senyumnya yang polos dan menyembuhkan 
digantikan oleh rasa takut. 


Apa yang dia takuti? 


“Oh, ini aku.Saya sekarang berlumuran darah seperti roh jahat, 
“pikir Okita. “Saya minta maaf karena Anda telah melihat sisi 
terburuk saya sebelum saya memperkenalkan diri kepada Anda.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.576 


Bab 576: 576 
Bab 576 Hubungan yang Tidak Membuahkan Hasil 


Meskipun kehilangan dua jari berarti Kirino Toshiaki pada akhirnya 
akan kalah dalam pertempuran, dia belum berniat untuk mengaku 
kalah. Sebaliknya, dia memilih untuk bertarung sampai menit 
terakhir, mempertahankan martabatnya sebagai samurai sampai 
akhir. Sebagai master tertinggi di era Bakumatsu, begitu dia 
memutuskan bahwa dia akan bertarung sampai mati, dia akan 
meningkatkan kekuatan tempurnya secara luar biasa. 


Kirino Toshiaki menyingkirkan pikiran-pikiran yang mengganggu 
yang membanjiri pikirannya. Setiap serangan yang dia lakukan 
dirancang untuk melukai kedua sisi. Sampai batas tertentu, dia 
menutupi kerugian dari memegang katana di tangan kirinya. Zhang 
Heng masih memiliki keunggulan dalam pertempuran ini. Seiring 
berjalannya waktu, luka di Kirino Toshiaki semakin bertambah. 


Dada, pinggang, perut, lengan, dan lehernya telah ditusuk. Dia 
menekan luka dengan satu tangan untuk menghentikan pendarahan 
sementara tangan lainnya masih memegang katana. Sayangnya, dia 
semakin lemah seiring waktu. Zhang Heng menyayat dadanya lagi, 
dan Toshiaki menegakkan punggungnya sebelum jatuh ke tanah 
dengan enggan. Melawan segala rintangan, Kirino Toshiaki yang 
keras kepala menancapkan Juzumaru-nya ke tanah, mencoba 
menggunakannya sebagai penopang untuk membantunya bangkit 
kembali. 


Berjalan mendekat, Zhang Heng menikam hati Kirino Toshiaki, 
membantunya mengakhiri penderitaan untuk selamanya. Ia lalu 
menghela nafas dalam-dalam sebelum mengeluarkan Juzumaru 
yang tertancap di tanah. Rosario yang terjalin di gagangnya sangat 


dingin saat Zhang Heng meletakkan tangannya di atasnya. Itu agak 
menenangkan jantungnya yang berdebar kencang setelah 
pertempuran sengit. Dia kemudian mengamati Juzumaru. 


Beberapa kekuatan supernatural tampaknya telah melindungi 
pedang ini. Bahkan setelah bertarung untuk waktu yang lama, tidak 
ada satupun penyok yang bisa ditemukan padanya. Melihat kembali 
senjata di tangan Zhang Heng, keduanya rusak dan terkelupas. Jika 
pertempuran itu berlarut-larut, kedua senjatanya mungkin akan 
hancur berkeping-keping. 


Zhang Heng melihatnya dengan saksama sebelum menempatkan 
Juzumaru kembali ke sarungnya. Pencariannya setengah selesai 
pada saat ini, dan dia telah menemukan katana legendaris yang 
mendekati level Mikazuki Munechika. Sekarang, dia hanya perlu 
mengasah ilmu pedangnya dan melihat apakah katana yang lebih 
baik bisa ditemukan. Pertempuran Gion akhirnya berakhir. Tidak 
jelas apa yang terjadi pada Okita Soki. Faktanya, Shinsaku Takasugi 
tidak terlalu peduli apakah dia mati atau tidak-apakah Tobaku atau 
shogun, tidak ada bedanya dia yang menang atau kalah. Belum lagi 
keterpurukan Keshogunan saat ini tidak mungkin dapat dipulihkan 
oleh satu orang. Bahkan jika Shinsaku Takasugi meninggal di sini 
malam ini, Okubo Toshimichi, Saigo Takamori, dan lainnya tidak 
cukup untuk mencegah Taisei hokan dan Pertempuran Toba- 
Fushimi. 


Zhang Heng membuat tawaran Okita Soki tidak bisa menolak 
karena dia membutuhkan dia untuk mendapatkan Juzumaru. 
Sekarang setelah katana ada di tangan, seharusnya tidak ada hal 
lain yang membutuhkan perhatiannya. Tiba-tiba, dia teringat 
bahwa Okita Soki bertarung di sampingnya malam ini. Jika yang 
terakhir tidak datang untuk menyelamatkannya, yang bisa dia 
lakukan hanyalah melarikan diri, dan mendapatkan Juzumaru 
bukanlah pertanyaan. 


Pada akhirnya, Zhang Heng memutuskan untuk memeriksanya. 
Pertempuran berdarah yang terjadi di Gion mengirimkan 


gelombang kejut ke publik, dan para penonton menatap Zhang 
Heng dengan ketakutan di mata mereka. Mereka sangat takut 
padanya sehingga mereka mundur beberapa langkah setiap kali dia 
mendekati salah satu dari mereka. Itu tidak seperti mereka tahu 
siapa dia, dan dia mungkin akan membunuh mereka jika mereka 
melewatinya. 


Setelah itu, Zhang Heng berjalan menuju tempat dimana Okita Soki 
bertarung sebelumnya, dan dia melihat tiga mayat di jalan. 
Semuanya adalah samurai dari sekte Tobaku, dan setiap orang yang 
meninggal memiliki kengerian yang berbeda. Salah satunya bahkan 
tanpa kepalanya. Kemudian Zhang Heng beralih ke noda darah di 
tanah. 


Selama pelatihan dengan Holmes, seni pelacakan menjadi 
spesialisasi Zhang Heng, dan dia buru-buru mencoba mencari tahu 
apa yang terjadi di sini. Takasugi seharusnya meninggalkan tandu 
untuk mengulur waktu, tapi entah bagaimana, Okita Soki masih 
bisa menyusulnya. Zhang Heng hendak bergerak maju, tetapi saat 
berikutnya, dia melihat sosok yang memegang katana muncul 
dalam kegelapan. 


“Kamu siapa?” Zhang Heng mengangkat alisnya dan bertanya. 


Pihak lawan tidak memberikan jawaban, jadi Zhang Heng perlahan 
menggerakkan tangannya untuk menarik Juzumaru-nya. 


Beberapa detik kemudian, lentera di pinggir jalan menampakkan 
identitas pria itu. Ternyata itu Okita Soki, yang berpisah belum 
lama ini. Namun, pria itu tampak seperti baru saja mengalami 
sesuatu yang mengerikan. 


“Apa yang terjadi?” Zhang Heng sedikit terkejut, “Apakah Takasugi 
melarikan diri?” “Tidak... aku membunuhnya,” gumam Okita Soki. 
“Aku membunuhnya di depannya... di depannya... Aku membunuh 
seseorang yang kehilangan kemampuan untuk melawan. ” 


“Dia?” 


Zhang Heng tidak tahu siapa yang dia bicarakan. 


“Nona Saya... Shinsaku Takasugi lari ke rumahnya. Sesampainya di 
sana, dia baru saja akan merawat luka Takasugi. Aku mengabaikan 
permohonannya dan membunuh Takasugi, yang saat itu sedang 
koma. Saya harus membuat ayahnya pingsan juga. ” 


Okita Soki mengangkat kepalanya dan menatap mata Zhang Heng. 
Dia tampak seperti sedang kesakitan. “Apakah saya... apakah saya 
membuat pilihan yang salah?” 


Sulit bagi Zhang Heng untuk menjawab pertanyaan itu. Konflik 
antara Keshogunan dan Tobaku tidak dapat didamaikan. 
Perjuangan mereka akan menentukan jalannya sejarah Jepang. 
Sebagai anggota Shinsengumi, Okita Soki, meskipun dia tidak 
peduli dengan politik lagi, dia tahu dengan sangat jelas bahwa dia 
berada di sisi yang berbeda. 


Malam ini, keduanya menghabiskan terlalu banyak energi dan 
membayar harga yang sangat mahal. Okita Soki harus membunuh 
Shinsaku Takasugi apapun yang terjadi, tapi sayangnya, 
keberuntungan tidak ada di pihaknya malam ini. Sebelum cinta di 
antara dia, Nona Saya bahkan bisa berkembang, membunuh 
Shinsaku Takasugi di depannya hanya menghancurkan hubungan 
mereka secara permanen. 


Tapi sejujurnya, meski tidak ada yang terjadi malam ini, Zhang 
Heng sebenarnya tidak terlalu optimis dengan hubungan mereka. 


Tidak peduli betapa indahnya pertemuan itu, fakta bahwa Okita 
Soki adalah kapten tim penyerang pertama Shinsengumi tidak akan 
pernah berubah. Dan ayah Nona Saya berasal dari Domain 


Hiroshima. Dia tidak akan membiarkan Soki menikahi putrinya. 
Bagaimanapun, Soki adalah algojo shogun. Bagaimana dia akan 
menghadapi kerabat dan teman-temannya jika putrinya menikah 
dengan seseorang dari shogun? 


Selain itu, Soki tidak bisa menyembunyikan identitasnya dari Nona 
Saya selamanya. Jadi, pikir Zhang Heng, mungkin ini akhir terbaik 
untuknya. Karena keduanya belum resmi bersama, ini adalah cara 
paling menentukan untuk mengakhiri hubungan yang sakit 


Seperti kebanyakan kekasih, hubungan mereka ditakdirkan untuk 
berakhir sebelum bisa menghasilkan buah. 


Hanya keduanya yang tahu seperti apa rasanya. 


Kesedihan dan patah hati di hati Okita Soki sulit untuk dipahami. 
Zhang Heng bisa merasakan sakit dan kontradiksi yang dialaminya 
tetapi memilih untuk tidak mengatakan apa-apa. Dia hanya 
menepuk bahu Soki, dan berkata, “Pulanglah, mandi air panas, cari 
dokter, tidur nyenyak, dan besok akan menjadi hari yang baru. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 576: 576 Bab 576 Hubungan yang Tidak Membuahkan Hasil 


Meskipun kehilangan dua jari berarti Kirino Toshiaki pada akhirnya 
akan kalah dalam pertempuran, dia belum berniat untuk mengaku 
kalah.Sebaliknya, dia memilih untuk bertarung sampai menit 
terakhir, mempertahankan martabatnya sebagai samurai sampai 
akhir.Sebagai master tertinggi di era Bakumatsu, begitu dia 


memutuskan bahwa dia akan bertarung sampai mati, dia akan 
meningkatkan kekuatan tempurnya secara luar biasa. 


Kirino Toshiaki menyingkirkan pikiran-pikiran yang mengganggu 
yang membanjiri pikirannya.Setiap serangan yang dia lakukan 
dirancang untuk melukai kedua sisi.Sampai batas tertentu, dia 
menutupi kerugian dari memegang katana di tangan kirinya.Zhang 
Heng masih memiliki keunggulan dalam pertempuran ini.Seiring 
berjalannya waktu, luka di Kirino Toshiaki semakin bertambah. 


Dada, pinggang, perut, lengan, dan lehernya telah ditusuk.Dia 
menekan luka dengan satu tangan untuk menghentikan pendarahan 
sementara tangan lainnya masih memegang katana.Sayangnya, dia 
semakin lemah seiring waktu.Zhang Heng menyayat dadanya lagi, 
dan Toshiaki menegakkan punggungnya sebelum jatuh ke tanah 
dengan enggan.Melawan segala rintangan, Kirino Toshiaki yang 
keras kepala menancapkan Juzumaru-nya ke tanah, mencoba 
menggunakannya sebagai penopang untuk membantunya bangkit 
kembali. 


Berjalan mendekat, Zhang Heng menikam hati Kirino Toshiaki, 
membantunya mengakhiri penderitaan untuk selamanya.Ia lalu 
menghela nafas dalam-dalam sebelum mengeluarkan Juzumaru 
yang tertancap di tanah.Rosario yang terjalin di gagangnya sangat 
dingin saat Zhang Heng meletakkan tangannya di atasnya.Itu agak 
menenangkan jantungnya yang berdebar kencang setelah 
pertempuran sengit.Dia kemudian mengamati Juzumaru. 


Beberapa kekuatan supernatural tampaknya telah melindungi 
pedang ini.Bahkan setelah bertarung untuk waktu yang lama, tidak 
ada satupun penyok yang bisa ditemukan padanya.Melihat kembali 
senjata di tangan Zhang Heng, keduanya rusak dan terkelupas.Jika 
pertempuran itu berlarut-larut, kedua senjatanya mungkin akan 
hancur berkeping-keping. 


Zhang Heng melihatnya dengan saksama sebelum menempatkan 
Juzumaru kembali ke sarungnya.Pencariannya setengah selesai 


pada saat ini, dan dia telah menemukan katana legendaris yang 
mendekati level Mikazuki Munechika.Sekarang, dia hanya perlu 
mengasah ilmu pedangnya dan melihat apakah katana yang lebih 
baik bisa ditemukan.Pertempuran Gion akhirnya berakhir.Tidak 
jelas apa yang terjadi pada Okita Soki.Faktanya, Shinsaku Takasugi 
tidak terlalu peduli apakah dia mati atau tidak-apakah Tobaku atau 
shogun, tidak ada bedanya dia yang menang atau kalah.Belum lagi 
keterpurukan Keshogunan saat ini tidak mungkin dapat dipulihkan 
oleh satu orang.Bahkan jika Shinsaku Takasugi meninggal di sini 
malam ini, Okubo Toshimichi, Saigo Takamori, dan lainnya tidak 
cukup untuk mencegah Taisei hokan dan Pertempuran Toba- 
Fushimi. 


Zhang Heng membuat tawaran Okita Soki tidak bisa menolak 
karena dia membutuhkan dia untuk mendapatkan 
Juzumaru.Sekarang setelah katana ada di tangan, seharusnya tidak 
ada hal lain yang membutuhkan perhatiannya.Tiba-tiba, dia 
teringat bahwa Okita Soki bertarung di sampingnya malam ini.Jika 
yang terakhir tidak datang untuk menyelamatkannya, yang bisa dia 
lakukan hanyalah melarikan diri, dan mendapatkan Juzumaru 
bukanlah pertanyaan. 


Pada akhirnya, Zhang Heng memutuskan untuk 
memeriksanya.Pertempuran berdarah yang terjadi di Gion 
mengirimkan gelombang kejut ke publik, dan para penonton 
menatap Zhang Heng dengan ketakutan di mata mereka.Mereka 
sangat takut padanya sehingga mereka mundur beberapa langkah 
setiap kali dia mendekati salah satu dari mereka.Itu tidak seperti 
mereka tahu siapa dia, dan dia mungkin akan membunuh mereka 
jika mereka melewatinya. 


Setelah itu, Zhang Heng berjalan menuju tempat dimana Okita Soki 
bertarung sebelumnya, dan dia melihat tiga mayat di 
jalan.Semuanya adalah samurai dari sekte Tobaku, dan setiap orang 
yang meninggal memiliki kengerian yang berbeda.Salah satunya 
bahkan tanpa kepalanya.Kemudian Zhang Heng beralih ke noda 
darah di tanah. 


Selama pelatihan dengan Holmes, seni pelacakan menjadi 
spesialisasi Zhang Heng, dan dia buru-buru mencoba mencari tahu 
apa yang terjadi di sini.Takasugi seharusnya meninggalkan tandu 
untuk mengulur waktu, tapi entah bagaimana, Okita Soki masih 
bisa menyusulnya.Zhang Heng hendak bergerak maju, tetapi saat 
berikutnya, dia melihat sosok yang memegang katana muncul 
dalam kegelapan. 


“Kamu siapa?” Zhang Heng mengangkat alisnya dan bertanya. 


Pihak lawan tidak memberikan jawaban, jadi Zhang Heng perlahan 
menggerakkan tangannya untuk menarik Juzumaru-nya. 


Beberapa detik kemudian, lentera di pinggir jalan menampakkan 
identitas pria itu.Ternyata itu Okita Soki, yang berpisah belum lama 
ini.Namun, pria itu tampak seperti baru saja mengalami sesuatu 
yang mengerikan. 


“Apa yang terjadi?” Zhang Heng sedikit terkejut, “Apakah Takasugi 
melarikan diri?” “Tidak... aku membunuhnya,” gumam Okita 
Soki.“Aku membunuhnya di depannya... di depannya... Aku 
membunuh seseorang yang kehilangan kemampuan untuk 
melawan.” 


“Dia?” 


Zhang Heng tidak tahu siapa yang dia bicarakan. 


“Nona Saya... Shinsaku Takasugi lari ke rumahnya.Sesampainya di 
sana, dia baru saja akan merawat luka Takasugi.Aku mengabaikan 
permohonannya dan membunuh Takasugi, yang saat itu sedang 
koma.Saya harus membuat ayahnya pingsan juga.” 


Okita Soki mengangkat kepalanya dan menatap mata Zhang 
Heng.Dia tampak seperti sedang kesakitan.“Apakah saya... apakah 


saya membuat pilihan yang salah?” 


Sulit bagi Zhang Heng untuk menjawab pertanyaan itu.Konflik 
antara Keshogunan dan Tobaku tidak dapat didamaikan.Perjuangan 
mereka akan menentukan jalannya sejarah Jepang.Sebagai anggota 
Shinsengumi, Okita Soki, meskipun dia tidak peduli dengan politik 
lagi, dia tahu dengan sangat jelas bahwa dia berada di sisi yang 
berbeda. 


Malam ini, keduanya menghabiskan terlalu banyak energi dan 
membayar harga yang sangat mahal.Okita Soki harus membunuh 
Shinsaku Takasugi apapun yang terjadi, tapi sayangnya, 
keberuntungan tidak ada di pihaknya malam ini.Sebelum cinta di 
antara dia, Nona Saya bahkan bisa berkembang, membunuh 
Shinsaku Takasugi di depannya hanya menghancurkan hubungan 
mereka secara permanen. 


Tapi sejujurnya, meski tidak ada yang terjadi malam ini, Zhang 
Heng sebenarnya tidak terlalu optimis dengan hubungan mereka. 


Tidak peduli betapa indahnya pertemuan itu, fakta bahwa Okita 
Soki adalah kapten tim penyerang pertama Shinsengumi tidak akan 
pernah berubah.Dan ayah Nona Saya berasal dari Domain 
Hiroshima.Dia tidak akan membiarkan Soki menikahi 
putrinya.Bagaimanapun, Soki adalah algojo shogun.Bagaimana dia 
akan menghadapi kerabat dan teman-temannya jika putrinya 
menikah dengan seseorang dari shogun? 


Selain itu, Soki tidak bisa menyembunyikan identitasnya dari Nona 
Saya selamanya.Jadi, pikir Zhang Heng, mungkin ini akhir terbaik 
untuknya.Karena keduanya belum resmi bersama, ini adalah cara 
paling menentukan untuk mengakhiri hubungan yang sakit 


Seperti kebanyakan kekasih, hubungan mereka ditakdirkan untuk 
berakhir sebelum bisa menghasilkan buah. 


Hanya keduanya yang tahu seperti apa rasanya. 


Kesedihan dan patah hati di hati Okita Soki sulit untuk 
dipahami.Zhang Heng bisa merasakan sakit dan kontradiksi yang 
dialaminya tetapi memilih untuk tidak mengatakan apa-apa.Dia 
hanya menepuk bahu Soki, dan berkata, “Pulanglah, mandi air 
panas, cari dokter, tidur nyenyak, dan besok akan menjadi hari 
yang baru.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.577 


Bab 577: 577 
Bab 577 Mencerahkan Aku 


Akane Koyama hanya mendengar tentang pertempuran Gion ketika 
hampir tengah hari keesokan harinya, dan pria yang sama bernama 
Takizawa Masata yang memberitahunya tentang hal itu. Dia telah 
berkeliaran di luar dojo untuk beberapa waktu sekarang dan 
dipenuhi dengan kegembiraan dan kekaguman saat dia 
menceritakan kisah itu padanya. Menurutnya, tampaknya Zhang 
Heng dan Okita Soki telah mengalahkan lebih dari 200 musuh tadi 
malam. Kirino Toshiaki tidak hanya gagal menghentikan mereka, 
tetapi juga dikabarkan bahwa beberapa orang yang kuat dan 
berpengaruh tewas dalam pertempuran itu juga. 


Takizawa Masata menjelaskannya dengan warna dan kejelasan 
seolah-olah dia berada di tempat kejadian tadi malam. Akane 
Koyama sudah mengetahui dari Takizawa Takizawa Masata tentang 
tantangan Zhang Heng ke berbagai dojo. Ketika keduanya bertemu, 
Zhang Heng pernah menyebutkan bahwa dia ingin mengunjungi 
semua sekte utama Kyoto. Akane Koyama mengira dia bercanda. 
Sekarang, dia tahu bahwa dia serius. 


Akane Koyama mengkhawatirkan keselamatan Zhang Heng setelah 
diam-diam menantang begitu banyak dojo atas nama Koyama Dojo- 
tidak heran Takizawa Masata begitu bersemangat untuk mendaftar. 
Dia tidak akan menjadi yang terakhir. Pagi ini, Akane Koyama 
bertemu tujuh orang yang ingin magang di bawah bimbingannya. 
Tampaknya pertemuan dengan Zhang Heng harus ditunda. 
Diperkirakan apa yang terjadi di Gion tadi malam akan menyebar 
lebih jauh-itu berarti lebih banyak orang yang hanya akan magang 
di Koyama Dojo. 


Akane Koyama harus menutup dojo untuk sementara, dan semua 
orang, termasuk Takizawa Masata, diminta untuk datang lagi besok. 
Kemudian dia mengetuk pintu sebelah, tetapi tidak ada yang 
menjawab. 


Awalnya, dia bermaksud untuk menghadapi Zhang Heng tentang 
masalah ini, ingin tahu tentang mengapa dia menantang begitu 
banyak dojo dan terjebak dalam pertempuran antara Shinsengumi 
dan pendukung Tobaku. Namun, ternyata Zhang Heng tidak ada di 
rumah, mendorongnya untuk mulai khawatir. Dia tidak percaya 
sepatah kata pun dari Takizawa Masada tentang Zhang Heng yang 
membunuh ratusan musuh. Tidak peduli seberapa kuat seorang 
master, mereka harus memiliki batas. Bahkan jika seratus musuh 
hanya berdiri di sana dan membiarkan Zhang Heng membantai 
mereka, kedua tangannya pada akhirnya akan mati rasa. 


Zhang Heng dan Okita Soki hanyalah pasukan dua orang. Hanya 
Dewa yang tahu bagaimana mereka mengalahkan begitu banyak 
orang — belum lagi mereka benar-benar memenangkan pertempuran 
pada akhirnya. Takizawa Mazaki hanya menggambarkan betapa tak 
terkalahkannya mereka tetapi tidak mengatakan apa-apa tentang 
seberapa parah luka yang mereka dapatkan atau seberapa parah 
luka mereka. 


toilet 


Setelah ragu-ragu sejenak, Akane Koyama memanjat tembok dojo 
dan memasuki halaman Zhang Heng. Untungnya, mimpi 
terburuknya tentang Zhang Heng yang terluka dan babak belur 
yang tergeletak di genangan darah di halaman tidak terwujud. Dia 
mendorong pintu ke rumah Zhang Heng, hanya untuk 
menemukannya sedang tidur di tempat tidurnya. 


Zhang Heng pergi ke dokter sebelum kembali ke rumahnya, di 
mana lukanya dirawat dengan pengobatan herbal. Untungnya, 
kebanyakan hanya di luar, di mana Kirino Toshiaki menyebabkan 
luka paling parah di tubuhnya. Setelah berjuang begitu lama, 


adrenalin telah habis, karena itulah kelelahan. Bahkan tidak repot- 
repot menyantap sarapan, Zhang Heng langsung tidur saat dia tiba 
di rumah dengan selamat. 


Akana Koyama merasa malu saat melihat semuanya baik-baik saja. 
Tidak sopan dia masuk ke kamarnya tanpa mengetuk pintu terlebih 
dahulu, belum lagi dia mungkin disalahartikan sebagai niat lain. 


Untungnya, Zhang Heng masih tertidur saat ini, dan Akane Koyama 
berusaha berjingkat, bersiap untuk meninggalkan rumah dengan 
lembut dan diam-diam. 


Namun, tepat ketika dia mengambil beberapa langkah, sebuah 
suara yang familiar menangkapnya. “Nona Koyama? Bisakah Anda 
menuangkan saya segelas air? “ 


“Tidak, jangan salah paham... Aku tidak bermaksud begitu,” jawab 
Akane Koyama dengan tidak jelas, karena dia terkejut. 


“Saya tahu Anda hanya mengkhawatirkan saya,” lanjut Zhang 
Heng. Dia membuka matanya dan tersenyum pada Akane Koyama, 
“Aku tidak bisa bergerak sebaik itu untuk saat ini, itulah mengapa 
aku membutuhkan bantuanmu ...” 


“Saya melihat . Akane Koyama mengambil panci tembaga dan 
menuangkan segelas air untuk Zhang Heng dengan cepat. Dia 
sangat gugup sehingga dia lupa mengapa dia datang ke sini. Dia 
sekarang tahu apa yang harus dilakukan saat Zhang Heng 
meminum air. 


“Terima kasih ...” dia berhenti. “... Maaf atas semua masalah yang 
kubuat untukmu. ” 


“Tidak masalah . Aku senang kamu baik-baik saja, "Akane Koyama 
menjawab dalam hatinya. Tapi di tengah jalan, dia menyadari ada 


yang salah. Awalnya, dia datang ke sini untuk menanyakan Zhang 
Heng bagaimana dia bisa begitu dekat dengan Shinsengumi. Jika 
dia melanjutkan topik saat ini, dia tidak akan menanyakan 
pertanyaan itu. 


Tapi untungnya, Zhang Heng tampaknya mengetahui rasa 
frustrasinya, mengambil inisiatif untuk menjawab pertanyaan di 
benaknya. 


“Saya tidak ada hubungannya dengan Shinsengumi. Saya baru saja 
bertemu Okita Soki tadi malam. ” 


“Pertemuan acak? Di wilayah samurai Choshu dan Satsuma? “ 


“Baiklah ...” Zhang Heng merenung sejenak, akhirnya memutuskan 
untuk tidak memberi tahu Akane Koyama tentang persekongkolan 
pengusaha Prancis dengan Takasugi. Bahkan jika rencana Tobaku 
gagal kali ini, itu tidak akan mempengaruhi situasi secara 
keseluruhan. Dalam beberapa bulan ke depan, Tokugawa 
Yoshinobu masih akan mengembalikan kekuasaan kepada kaisar, 
dan pertempuran Toba Fushimi pasti akan terjadi pada bulan 
Januari tahun berikutnya. 


Pada akhirnya, keshogunan akan dikalahkan sepenuhnya, dan 
pemerintahan baru akan didirikan. Faktanya, Zhang Heng tidak 
ingin terlalu akrab dengan Shinsengumi, yang pada akhirnya 
ditakdirkan untuk diberhentikan. Hal terakhir yang dia inginkan 
adalah membuat masalah yang tidak perlu pada Akane Koyama. 
Setelah apa yang terjadi tadi malam, Zhang Heng berpikir untuk 
menunjukkan niat baiknya kepada Tobaku. Lupakan Saigo 
Takamori. Selama Pemberontakan Satsuma, dia akan memilih 
untuk berpihak pada yang kalah. Dan pada akhirnya, mereka semua 
dimusnahkan oleh pemerintahan baru. Adapun Okubo Toshimichi, 
dia meninggal terlalu dini. Mungkin Ito Hirobumi adalah pilihan 
yang tepat? 


Zhang Heng tidak memberi tahu Akane Koyama tentang 
rencananya. Dia hanya tersenyum. “Saya ada di sana karena alasan 
lain. ” 


“Karena itu?” Akane Koyama menunjuk ke arah Juzumaru di atas 
meja. 


Dia juga pernah mendengar tentang kebiasaan Zhang Heng 
meminjam katana kemanapun dia pergi, tapi sekarang dia akhirnya 
memiliki kesempatan untuk menasihatinya. “Ya, katana yang baik 
adalah inti dari seorang samurai, tetapi jika Anda terlalu terobsesi 
dengan hal ini, kultivasi Anda akan terpengaruh. Moderasi adalah 
kunci sukses. ” 


“Kamu benar . Saya akan mengembalikan semua katana yang tidak 
saya butuhkan besok. Zhang Heng mengangguk. 


Mendengar jawaban tergesa-gesa Zhang Heng, Akane Koyama 
merasa sedikit tidak nyaman. Setelah itu, dia tidak tahu harus 
berkata apa lagi. 


Di sisi lain, Zhang Heng merasa sisa katana tersebut tidak lagi 
cukup baik sejak ia memperoleh Juzumaru. Kecuali jika dia 
menemukan lima katana paling kuat di dunia atau sesuatu yang 
lebih baik dari Juzumaru, dia tidak akan menerima pedang lagi 
bahkan jika dia mendapatkannya secara gratis. 


Saat topik itu selesai, suasana di dalam ruangan menjadi canggung 
kembali. Akane Koyama tidak tahu harus berkata apa selanjutnya. 
Haruskah dia meminta Zhang Heng untuk beristirahat dengan baik 
atau tidak menyebabkan begitu banyak masalah di masa depan? 
Pada akhirnya, Zhang Heng memecah keheningan. “Kudengar 
Kiyomizu-dera memiliki pohon mapel yang menakjubkan. Kita 
harus pergi kesana bersama di musim gugur. ” 


“Hmm... Kedengarannya seperti rencana. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 577: 577 Bab 577 Mencerahkan Aku 


Akane Koyama hanya mendengar tentang pertempuran Gion ketika 
hampir tengah hari keesokan harinya, dan pria yang sama bernama 
Takizawa Masata yang memberitahunya tentang hal itu.Dia telah 
berkeliaran di luar dojo untuk beberapa waktu sekarang dan 
dipenuhi dengan kegembiraan dan kekaguman saat dia 
menceritakan kisah itu padanya.Menurutnya, tampaknya Zhang 
Heng dan Okita Soki telah mengalahkan lebih dari 200 musuh tadi 
malam.Kirino Toshiaki tidak hanya gagal menghentikan mereka, 
tetapi juga dikabarkan bahwa beberapa orang yang kuat dan 
berpengaruh tewas dalam pertempuran itu juga. 


Takizawa Masata menjelaskannya dengan warna dan kejelasan 
seolah-olah dia berada di tempat kejadian tadi malam.Akane 
Koyama sudah mengetahui dari Takizawa Takizawa Masata tentang 
tantangan Zhang Heng ke berbagai dojo.Ketika keduanya bertemu, 
Zhang Heng pernah menyebutkan bahwa dia ingin mengunjungi 
semua sekte utama Kyoto.Akane Koyama mengira dia 
bercanda.Sekarang, dia tahu bahwa dia serius. 


Akane Koyama mengkhawatirkan keselamatan Zhang Heng setelah 
diam-diam menantang begitu banyak dojo atas nama Koyama Dojo- 
tidak heran Takizawa Masata begitu bersemangat untuk 
mendaftar.Dia tidak akan menjadi yang terakhir.Pagi ini, Akane 
Koyama bertemu tujuh orang yang ingin magang di bawah 
bimbingannya.Tampaknya pertemuan dengan Zhang Heng harus 


ditunda.Diperkirakan apa yang terjadi di Gion tadi malam akan 
menyebar lebih jauh-itu berarti lebih banyak orang yang hanya 
akan magang di Koyama Dojo. 


Akane Koyama harus menutup dojo untuk sementara, dan semua 
orang, termasuk Takizawa Masata, diminta untuk datang lagi 
besok.Kemudian dia mengetuk pintu sebelah, tetapi tidak ada yang 
menjawab. 


Awalnya, dia bermaksud untuk menghadapi Zhang Heng tentang 
masalah ini, ingin tahu tentang mengapa dia menantang begitu 
banyak dojo dan terjebak dalam pertempuran antara Shinsengumi 
dan pendukung Tobaku.Namun, ternyata Zhang Heng tidak ada di 
rumah, mendorongnya untuk mulai khawatir.Dia tidak percaya 
sepatah kata pun dari Takizawa Masada tentang Zhang Heng yang 
membunuh ratusan musuh.Tidak peduli seberapa kuat seorang 
master, mereka harus memiliki batas.Bahkan jika seratus musuh 
hanya berdiri di sana dan membiarkan Zhang Heng membantai 
mereka, kedua tangannya pada akhirnya akan mati rasa. 


Zhang Heng dan Okita Soki hanyalah pasukan dua orang.Hanya 
Dewa yang tahu bagaimana mereka mengalahkan begitu banyak 
orang — belum lagi mereka benar-benar memenangkan pertempuran 
pada akhirnya.Takizawa Mazaki hanya menggambarkan betapa tak 
terkalahkannya mereka tetapi tidak mengatakan apa-apa tentang 
seberapa parah luka yang mereka dapatkan atau seberapa parah 
luka mereka. 


toilet 


Setelah ragu-ragu sejenak, Akane Koyama memanjat tembok dojo 
dan memasuki halaman Zhang Heng.Untungnya, mimpi 
terburuknya tentang Zhang Heng yang terluka dan babak belur 
yang tergeletak di genangan darah di halaman tidak terwujud.Dia 
mendorong pintu ke rumah Zhang Heng, hanya untuk 
menemukannya sedang tidur di tempat tidurnya. 


Zhang Heng pergi ke dokter sebelum kembali ke rumahnya, di 
mana lukanya dirawat dengan pengobatan herbal.Untungnya, 
kebanyakan hanya di luar, di mana Kirino Toshiaki menyebabkan 
luka paling parah di tubuhnya.Setelah berjuang begitu lama, 
adrenalin telah habis, karena itulah kelelahan.Bahkan tidak repot- 
repot menyantap sarapan, Zhang Heng langsung tidur saat dia tiba 
di rumah dengan selamat. 


Akana Koyama merasa malu saat melihat semuanya baik-baik 
saja.Tidak sopan dia masuk ke kamarnya tanpa mengetuk pintu 
terlebih dahulu, belum lagi dia mungkin disalahartikan sebagai niat 
lain. 


Untungnya, Zhang Heng masih tertidur saat ini, dan Akane Koyama 
berusaha berjingkat, bersiap untuk meninggalkan rumah dengan 
lembut dan diam-diam. 


Namun, tepat ketika dia mengambil beberapa langkah, sebuah 
suara yang familiar menangkapnya.“Nona Koyama? Bisakah Anda 
menuangkan saya segelas air? “ 


“Tidak, jangan salah paham... Aku tidak bermaksud begitu,” jawab 
Akane Koyama dengan tidak jelas, karena dia terkejut. 


“Saya tahu Anda hanya mengkhawatirkan saya,” lanjut Zhang 
Heng.Dia membuka matanya dan tersenyum pada Akane Koyama, 
“Aku tidak bisa bergerak sebaik itu untuk saat ini, itulah mengapa 
aku membutuhkan bantuanmu.” 


“Saya melihat.Akane Koyama mengambil panci tembaga dan 
menuangkan segelas air untuk Zhang Heng dengan cepat.Dia sangat 
gugup sehingga dia lupa mengapa dia datang ke sini.Dia sekarang 
tahu apa yang harus dilakukan saat Zhang Heng meminum air. 


“Terima kasih.” dia berhenti.“... Maaf atas semua masalah yang 


kubuat untukmu.” 


“Tidak masalah.Aku senang kamu baik-baik saja, ”Akane Koyama 
menjawab dalam hatinya.Tapi di tengah jalan, dia menyadari ada 
yang salah.Awalnya, dia datang ke sini untuk menanyakan Zhang 
Heng bagaimana dia bisa begitu dekat dengan Shinsengumi.Jika dia 
melanjutkan topik saat ini, dia tidak akan menanyakan pertanyaan 
itu. 


Tapi untungnya, Zhang Heng tampaknya mengetahui rasa 
frustrasinya, mengambil inisiatif untuk menjawab pertanyaan di 
benaknya. 


“Saya tidak ada hubungannya dengan Shinsengumi.Saya baru saja 
bertemu Okita Soki tadi malam.” 


“Pertemuan acak? Di wilayah samurai Choshu dan Satsuma? “ 


“Baiklah.” Zhang Heng merenung sejenak, akhirnya memutuskan 
untuk tidak memberi tahu Akane Koyama tentang persekongkolan 
pengusaha Prancis dengan Takasugi.Bahkan jika rencana Tobaku 
gagal kali ini, itu tidak akan mempengaruhi situasi secara 
keseluruhan.Dalam beberapa bulan ke depan, Tokugawa Yoshinobu 
masih akan mengembalikan kekuasaan kepada kaisar, dan 
pertempuran Toba Fushimi pasti akan terjadi pada bulan Januari 
tahun berikutnya. 


Pada akhirnya, keshogunan akan dikalahkan sepenuhnya, dan 
pemerintahan baru akan didirikan.Faktanya, Zhang Heng tidak 
ingin terlalu akrab dengan Shinsengumi, yang pada akhirnya 
ditakdirkan untuk diberhentikan.Hal terakhir yang dia inginkan 
adalah membuat masalah yang tidak perlu pada Akane 
Koyama.Setelah apa yang terjadi tadi malam, Zhang Heng berpikir 
untuk menunjukkan niat baiknya kepada Tobaku.Lupakan Saigo 
Takamori.Selama Pemberontakan Satsuma, dia akan memilih untuk 
berpihak pada yang kalah.Dan pada akhirnya, mereka semua 


dimusnahkan oleh pemerintahan baru.Adapun Okubo Toshimichi, 
dia meninggal terlalu dini.Mungkin Ito Hirobumi adalah pilihan 
yang tepat? 


Zhang Heng tidak memberi tahu Akane Koyama tentang 
rencananya.Dia hanya tersenyum.“Saya ada di sana karena alasan 
lain.” 


“Karena itu?” Akane Koyama menunjuk ke arah Juzumaru di atas 
meja. 


Dia juga pernah mendengar tentang kebiasaan Zhang Heng 
meminjam katana kemanapun dia pergi, tapi sekarang dia akhirnya 
memiliki kesempatan untuk menasihatinya.“Ya, katana yang baik 
adalah inti dari seorang samurai, tetapi jika Anda terlalu terobsesi 
dengan hal ini, kultivasi Anda akan terpengaruh.Moderasi adalah 
kunci sukses.” 


“Kamu benar.Saya akan mengembalikan semua katana yang tidak 
saya butuhkan besok.Zhang Heng mengangguk. 


Mendengar jawaban tergesa-gesa Zhang Heng, Akane Koyama 
merasa sedikit tidak nyaman.Setelah itu, dia tidak tahu harus 
berkata apa lagi. 


Di sisi lain, Zhang Heng merasa sisa katana tersebut tidak lagi 
cukup baik sejak ia memperoleh Juzumaru.Kecuali jika dia 
menemukan lima katana paling kuat di dunia atau sesuatu yang 
lebih baik dari Juzumaru, dia tidak akan menerima pedang lagi 
bahkan jika dia mendapatkannya secara gratis. 


Saat topik itu selesai, suasana di dalam ruangan menjadi canggung 
kembali.Akane Koyama tidak tahu harus berkata apa 
selanjutnya.Haruskah dia meminta Zhang Heng untuk beristirahat 
dengan baik atau tidak menyebabkan begitu banyak masalah di 


masa depan? Pada akhirnya, Zhang Heng memecah 
keheningan. “Kudengar Kiyomizu-dera memiliki pohon mapel yang 
menakjubkan.Kita harus pergi kesana bersama di musim gugur.” 


“Hmm... Kedengarannya seperti rencana.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.578 


Bab 578: 578 
Bab 578 Setiap Hubungan Berbeda 


Zhang Heng dan Sekretaris Jenderal Okita terlihat seperti terluka 
parah. Untungnya, luka mereka tidak mengancam jiwa. Setelah 
istirahat tiga hari yang benar, dia bisa bergerak bebas lagi. Dua 
minggu kemudian, kondisi fisik dan mentalnya pulih sepenuhnya. 
Satu pertempuran melawan Kirino Toshiaki sebenarnya 
memberinya keuntungan lebih daripada menantang semua dojo itu. 
Selama itu, dia memberikan semua yang dia punya untuk menyerap 
apa yang dia pelajari selama ini. 


Kirino Toshiaki seperti bos mini dalam konteks game yang 
memberikan banyak poin pengalaman. Bertemu orang seperti dia di 
era Bakumatsu jarang terjadi. Lalu, masih ada Kirino Toshiaki 
lainnya yang menunggu untuk menantang Zhang Heng. Setelah 
menunggu seminggu lagi, Zhang Heng mengira Okita Soki 
seharusnya sudah pulih sepenuhnya juga. Karena mereka telah 
menyetujui tantangan, dia pergi mencarinya di rumahnya hanya 
untuk menemukan bahwa Soki tidak ada di sana. Setelah bertanya- 
tanya, Zhang Heng diberi tahu bahwa Kondo Isami telah meminta 
Okita Soki untuk istirahat lama. Alih-alih beristirahat untuk pulih 
sepenuhnya, ia menghabiskan waktu pergi pagi-pagi sekali dan 
baru kembali saat senja. Tidak ada yang tahu kemana dia pergi atau 
apa yang dia lakukan. 


Karena Zhang Heng tidak melakukan apa-apa, untuk saat ini, dia 
memutuskan untuk mencoba peruntungannya dan melihat apakah 
dia dapat bertemu Soki di luar kediamannya, menanyakan orang- 
orang yang tinggal di dekatnya tentang tempat-tempat yang sering 
dikunjungi Soki. Bahkan setelah berjalan di sekitar area tersebut, 
Zhang Heng masih gagal menemukannya. Jadi, dia kembali ke 
Gion, rumah tempat mereka bertemu untuk pertama kalinya. 


Zhang Heng ingat ada warung teh di sana, dan seperti yang 
diharapkan, Okita Soki ada di sana. Entah sudah berapa lama dia 
duduk di sini. Dia menatap rumah di seberang jalan, tetapi 
pintunya tetap tertutup. 


“Tolong, teko teh. Zhang Heng memberi tahu pemiliknya sebelum 
duduk di samping Soki. Soki memaksakan seringai enggan, dan dia 
ingin mengatakan sesuatu, tetapi dia hanya menggerakkan bibirnya, 
tidak bisa mengeluarkan kata-kata yang dia coba ucapkan. 


“Apakah Anda menghabiskan hari Anda di sini akhir-akhir ini?” 
tanya Zhang Heng. 


Okita Soki mengangguk dan mengalihkan pandangannya dari 
rumah dengan enggan. Dia melihat ke bawah, menatap sepiring kue 
beras yang telah ditinggalkan selama beberapa waktu. 


“Kalian berdua tidak bisa bersama. Awalnya, Zhang Heng ingin 
meyakinkan Okita Soki untuk menyerah pada hubungannya. 
Namun, ketika dia melihat betapa tertekannya dia, dia memutuskan 
untuk jujur dan mengutarakan pikirannya. 


“Aku tahu . Mata Okita Soki redup. “Saya tidak mengharapkan 
pengampunan darinya. Saya hanya ingin datang ke sini untuk 
melihatnya dari kejauhan. Lihat saja. ” 


“Jika Anda bersikeras menginvestasikan perasaan Anda ke dalam 
hubungan ini yang tidak membuahkan hasil, Anda hanya akan 
membawa lebih banyak masalah pada diri Anda sendiri. Kamu akan 
bertemu... "Zhang Heng berhenti, hampir lupa bahwa Okita Soki 
akan meninggal pada bulan Mei. Dengan kata lain, anak laki-laki 
yang baik hati dan tulus di depannya hanya memiliki waktu sekitar 
satu tahun untuk hidup. 


Ini sepertinya menjadi hubungan terakhir dalam hidupnya. 


Okita Soki terbatuk dua kali. “Hijiakata juga memberitahuku hal 
yang sama. Tapi... ini berbeda. Setiap hubungan berbeda. Bahkan 
jika saya bertemu seseorang yang saya sukai di masa depan, dia 
tidak akan pernah sepenuhnya menggantikan Nona Saya di hati 
saya. ” 


Zhang Heng tersentuh oleh kata-kata itu, dan dia terdiam. 


Saat ini, pemilik rumah teh menyajikan teh untuk mereka, dan 
Okita Soki sepertinya menyadari keinginannya yang besar. Dia 
sedikit malu karenanya. “Maaf, Tuan. Kondo berkali-kali 
mengatakan kepada saya bahwa saya terlalu emosional. ” 


“Tidak ada salahnya menjadi terlalu emosional. Jika bukan karena 
perasaan Anda, saya harus menemukan cara untuk melarikan diri 
malam itu. Zhang Heng menjawab sambil menuangkan teh untuk 
Okita Soki dan dirinya sendiri, “Saya dengar bahwa kepala Anda 
memberi Anda istirahat yang lama?” 


Okita Soki menyesap teh dan berterima kasih padanya. “Yah, aku 
membunuh Shinsaku Takasugi, tapi konon situasinya sedikit 
berbeda. Para petinggi sedang mempertimbangkan untuk bekerja 
sama dengan pendukung Tobaku. Keputusan ini dibuat rahasia, dan 
direktur memberi tahu saya bahwa dia akan memberi saya hadiah 
setelah itu. Sebenarnya saya tidak peduli dengan rewardnya, 
makanya saya minta istirahat yang lama. ” 


Setelah itu, sesuatu sepertinya terlintas di benak Soki. “Oh, ya, 
kamu di sini untuk duel persahabatan. Saya tersedia sekarang. 
Kemana kita harus pergi? Koyama dojo? ” “Tidak dibutuhkan . 
Jawaban Zhang Heng tidak terduga. “Aku ingin melawan master 


teratas dari Shinsengumi — seorang pria yang dikenal sebagai 
Pedang Surgawi, bukan orang sedih yang terperangkap oleh cinta. 
Untuk saat ini, Anda tidak berharga bagi saya. ” 


“Maaf,” Okita Soki meminta maaf, “Aku benar-benar tidak ingin 
menyentuh senjataku sekarang. ” 


“Ketika Anda sudah pulih sepenuhnya, datanglah ke Koyama Dojo 
dan temukan saya. Zhang Heng menghabiskan tehnya, bangkit, dan 
meninggalkan sepuluh koin tembaga di atas meja. 


“Oke, aku tidak akan mengingkari janji lagi. Kata Okita Soki 
dengan serius. 


Zhang Heng telah meremehkan dampak insiden ini pada Okita Soki. 
Dikatakan bahwa karena takut akan pembalasan Shinsengumi, 
pemilik rumah itu memutuskan untuk menikahkan putrinya dengan 
seseorang dari kampung halamannya. Ketika Okita Soki 
mengetahuinya tiga hari kemudian, Saya sudah meninggalkan 
Kyoto. 


Hari itu, Tuan. Okita duduk di depan warung teh kecil itu dari pagi 
sampai malam. Ketika pemiliknya sedang tutup, dia tidak berani 
mengambil bangku yang dia duduki. Hingga tengah malam, Soki 
terus menerus menatap rumah dengan mata merah, begitu keras 
kepala hingga ia menolak untuk bangun dan pergi. 


Setelah sebulan berikutnya, Zhang Heng mendengar bahwa Okita 
Soki sedang sakit parah. Saat mengunjunginya, Soki telah 
kehilangan banyak berat badan. Dia hanya tinggal kulit dan tulang 
di bagian tubuhnya, dan antara lain batuknya juga semakin parah. 
Dia masih menderita demam ringan juga. Ketika Zhang Heng 
melihatnya, dia sedang duduk di halaman, melihat anggrek di 
sudut. 


Okita Soki tidak memperhatikan Zhang Heng berjalan ke halaman. 
Seorang master seperti Okita Soki akan memperhatikannya saat dia 
melangkah ke halaman. Zhang Heng kemudian menghela nafas 
diam-diam di dalam hatinya. Kondisi Soki memburuk dengan cepat, 
dan dengan batuknya, ditambah dengan trauma emosional yang dia 
alami sebelumnya, dia mungkin meninggal lebih awal dari yang 
diharapkan. 


Namun, dia tampak sangat lincah sekarang. Ketika Zhang Heng 
meletakkan babi yang dipegangnya, Okita Soki akhirnya 
memperhatikannya dan berkata, “Kamu adalah salah satu 
pengunjung langka. ” 


“Aku sedang melakukan sesuatu. Saya datang ketika saya ingat 
bahwa Anda tinggal di dekat sini. ” 


“Apakah kamu masih menantang dojo di Kyoto? Pak . Abe, kamu 
orang yang aneh. Okita Soki tersenyum. “Saat ini, ada legenda 
tentangmu di jalanan dan gang Kyoto. Saya mendengar bahwa 
berkat Anda, Koyama Dojo menjadi sangat terkenal, merekrut 
banyak murid. ” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 578: 578 Bab 578 Setiap Hubungan Berbeda 


Zhang Heng dan Sekretaris Jenderal Okita terlihat seperti terluka 
parah.Untungnya, luka mereka tidak mengancam jiwa.Setelah 
istirahat tiga hari yang benar, dia bisa bergerak bebas lagi.Dua 
minggu kemudian, kondisi fisik dan mentalnya pulih 


sepenuhnya.Satu pertempuran melawan Kirino Toshiaki sebenarnya 
memberinya keuntungan lebih daripada menantang semua dojo 
itu.Selama itu, dia memberikan semua yang dia punya untuk 
menyerap apa yang dia pelajari selama ini. 


Kirino Toshiaki seperti bos mini dalam konteks game yang 
memberikan banyak poin pengalaman.Bertemu orang seperti dia di 
era Bakumatsu jarang terjadi.Lalu, masih ada Kirino Toshiaki 
lainnya yang menunggu untuk menantang Zhang Heng.Setelah 
menunggu seminggu lagi, Zhang Heng mengira Okita Soki 
seharusnya sudah pulih sepenuhnya juga.Karena mereka telah 
menyetujui tantangan, dia pergi mencarinya di rumahnya hanya 
untuk menemukan bahwa Soki tidak ada di sana.Setelah bertanya- 
tanya, Zhang Heng diberi tahu bahwa Kondo Isami telah meminta 
Okita Soki untuk istirahat lama.Alih-alih beristirahat untuk pulih 
sepenuhnya, ia menghabiskan waktu pergi pagi-pagi sekali dan 
baru kembali saat senja.Tidak ada yang tahu kemana dia pergi atau 
apa yang dia lakukan. 


Karena Zhang Heng tidak melakukan apa-apa, untuk saat ini, dia 
memutuskan untuk mencoba peruntungannya dan melihat apakah 
dia dapat bertemu Soki di luar kediamannya, menanyakan orang- 
orang yang tinggal di dekatnya tentang tempat-tempat yang sering 
dikunjungi Soki.Bahkan setelah berjalan di sekitar area tersebut, 
Zhang Heng masih gagal menemukannya.Jadi, dia kembali ke Gion, 
rumah tempat mereka bertemu untuk pertama kalinya. 


Zhang Heng ingat ada warung teh di sana, dan seperti yang 
diharapkan, Okita Soki ada di sana.Entah sudah berapa lama dia 
duduk di sini.Dia menatap rumah di seberang jalan, tetapi pintunya 
tetap tertutup. 


“Tolong, teko teh.Zhang Heng memberi tahu pemiliknya sebelum 
duduk di samping Soki.Soki memaksakan seringai enggan, dan dia 
ingin mengatakan sesuatu, tetapi dia hanya menggerakkan bibirnya, 
tidak bisa mengeluarkan kata-kata yang dia coba ucapkan. 


“Apakah Anda menghabiskan hari Anda di sini akhir-akhir ini?” 
tanya Zhang Heng. 


Okita Soki mengangguk dan mengalihkan pandangannya dari 
rumah dengan enggan.Dia melihat ke bawah, menatap sepiring kue 
beras yang telah ditinggalkan selama beberapa waktu. 


“Kalian berdua tidak bisa bersama.Awalnya, Zhang Heng ingin 
meyakinkan Okita Soki untuk menyerah pada 
hubungannya.Namun, ketika dia melihat betapa tertekannya dia, 
dia memutuskan untuk jujur dan mengutarakan pikirannya. 


“Aku tahu.Mata Okita Soki redup.“Saya tidak mengharapkan 
pengampunan darinya.Saya hanya ingin datang ke sini untuk 
melihatnya dari kejauhan.Lihat saja.” 


“Jika Anda bersikeras menginvestasikan perasaan Anda ke dalam 
hubungan ini yang tidak membuahkan hasil, Anda hanya akan 
membawa lebih banyak masalah pada diri Anda sendiri.Kamu akan 
bertemu... "Zhang Heng berhenti, hampir lupa bahwa Okita Soki 
akan meninggal pada bulan Mei.Dengan kata lain, anak laki-laki 
yang baik hati dan tulus di depannya hanya memiliki waktu sekitar 
satu tahun untuk hidup. 


Ini sepertinya menjadi hubungan terakhir dalam hidupnya. 


Okita Soki terbatuk dua kali. “Hijiakata juga memberitahuku hal 
yang sama.Tapi... ini berbeda.Setiap hubungan berbeda.Bahkan jika 
saya bertemu seseorang yang saya sukai di masa depan, dia tidak 
akan pernah sepenuhnya menggantikan Nona Saya di hati saya.” 


Zhang Heng tersentuh oleh kata-kata itu, dan dia terdiam. 


Saat ini, pemilik rumah teh menyajikan teh untuk mereka, dan 
Okita Soki sepertinya menyadari keinginannya yang besar.Dia 


sedikit malu karenanya. “Maaf, Tuan.Kondo berkali-kali mengatakan 
kepada saya bahwa saya terlalu emosional.” 


“Tidak ada salahnya menjadi terlalu emosional.Jika bukan karena 
perasaan Anda, saya harus menemukan cara untuk melarikan diri 
malam itu.Zhang Heng menjawab sambil menuangkan teh untuk 
Okita Soki dan dirinya sendiri, “Saya dengar bahwa kepala Anda 
memberi Anda istirahat yang lama?” 


Okita Soki menyesap teh dan berterima kasih padanya. “Yah, aku 
membunuh Shinsaku Takasugi, tapi konon situasinya sedikit 
berbeda.Para petinggi sedang mempertimbangkan untuk bekerja 
sama dengan pendukung Tobaku.Keputusan ini dibuat rahasia, dan 
direktur memberi tahu saya bahwa dia akan memberi saya hadiah 
setelah itu.Sebenarnya saya tidak peduli dengan rewardnya, 
makanya saya minta istirahat yang lama.” 


Setelah itu, sesuatu sepertinya terlintas di benak Soki.“Oh, ya, kamu 
di sini untuk duel persahabatan.Saya tersedia sekarang.Kemana kita 
harus pergi? Koyama dojo? ” “Tidak dibutuhkan.Jawaban Zhang 
Heng tidak terduga.“Aku ingin melawan master teratas dari 
Shinsengumi — seorang pria yang dikenal sebagai Pedang Surgawi, 
bukan orang sedih yang terperangkap oleh cinta.Untuk saat ini, 
Anda tidak berharga bagi saya.” 


“Maaf,” Okita Soki meminta maaf, “Aku benar-benar tidak ingin 
menyentuh senjataku sekarang.” 


“Ketika Anda sudah pulih sepenuhnya, datanglah ke Koyama Dojo 
dan temukan saya.Zhang Heng menghabiskan tehnya, bangkit, dan 
meninggalkan sepuluh koin tembaga di atas meja. 


“Oke, aku tidak akan mengingkari janji lagi.Kata Okita Soki dengan 


serius. 


Zhang Heng telah meremehkan dampak insiden ini pada Okita 
Soki.Dikatakan bahwa karena takut akan pembalasan Shinsengumi, 
pemilik rumah itu memutuskan untuk menikahkan putrinya dengan 
seseorang dari kampung halamannya.Ketika Okita Soki 
mengetahuinya tiga hari kemudian, Saya sudah meninggalkan 
Kyoto. 


Hari itu, Tuan.Okita duduk di depan warung teh kecil itu dari pagi 
sampai malam.Ketika pemiliknya sedang tutup, dia tidak berani 
mengambil bangku yang dia duduki.Hingga tengah malam, Soki 
terus menerus menatap rumah dengan mata merah, begitu keras 
kepala hingga ia menolak untuk bangun dan pergi. 


Setelah sebulan berikutnya, Zhang Heng mendengar bahwa Okita 
Soki sedang sakit parah.Saat mengunjunginya, Soki telah 
kehilangan banyak berat badan.Dia hanya tinggal kulit dan tulang 
di bagian tubuhnya, dan antara lain batuknya juga semakin 
parah.Dia masih menderita demam ringan juga.Ketika Zhang Heng 
melihatnya, dia sedang duduk di halaman, melihat anggrek di 
sudut. 


Okita Soki tidak memperhatikan Zhang Heng berjalan ke 
halaman.Seorang master seperti Okita Soki akan memperhatikannya 
saat dia melangkah ke halaman.Zhang Heng kemudian menghela 
nafas diam-diam di dalam hatinya.Kondisi Soki memburuk dengan 
cepat, dan dengan batuknya, ditambah dengan trauma emosional 
yang dia alami sebelumnya, dia mungkin meninggal lebih awal dari 
yang diharapkan. 


Namun, dia tampak sangat lincah sekarang.Ketika Zhang Heng 
meletakkan babi yang dipegangnya, Okita Soki akhirnya 
memperhatikannya dan berkata, “Kamu adalah salah satu 
pengunjung langka.” 


“Aku sedang melakukan sesuatu.Saya datang ketika saya ingat 
bahwa Anda tinggal di dekat sini.” 


“Apakah kamu masih menantang dojo di Kyoto? Pak.Abe, kamu 
orang yang aneh.Okita Soki tersenyum.“Saat ini, ada legenda 
tentangmu di jalanan dan gang Kyoto.Saya mendengar bahwa 
berkat Anda, Koyama Dojo menjadi sangat terkenal, merekrut 
banyak murid.” 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Harap beri tahu kami agar kami dapat 
memperbaikinya sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.579 


Bab 579 Datang Seperti Yang Dijanjikan 


Okita Soki menceritakan kepada Zhang Heng tentang kejadian 
baru-baru ini yang terjadi di Shinsengumi. Tampaknya keamanan 
publik Kyoto memburuk dari hari ke hari, dan perilaku sang 
jenderal menjadi semakin ambigu. Sutradara Kondo Isami dan 
wakil Hijikata Toshizo semakin khawatir. Dengan situasi yang 
memburuk dengan cepat, desas-desus bahwa pemerintahan baru 
akan segera ditopang mulai menyebar luas di kalangan masyarakat. 
Para ronin di grup juga mulai mengkhawatirkan masa depan 
mereka. Jika pemerintahan baru jatuh ke tangan Sekte Tobaku, 
mereka pasti akan menemukan semua yang mereka miliki untuk 
menghancurkan Shinsengumi karena itu adalah kekuatan utama 
keshogunan. 


Sementara semua orang panik, Okita Soki, mencoba untuk sembuh 
total di rumah, sangat tenang. 


Dia tahu betapa buruk situasinya, tetapi dia berhasil meyakinkan 
dirinya sendiri untuk menyederhanakan semuanya. Karena direktur 
dan wakil direktur masih berdiskusi, dia hanya perlu 
mengeksekusinya seperti biasa. Okita Soki hanya tidak tahu apakah 
dia bisa mengayunkan Tachi di tangannya. 


“Dalam dua bulan, daun maple Kiyomizu-dera akan berubah 
menjadi merah juga,” sembur Okita Soki kepada Zhang Heng. 


“Iya. ” 


“Ah, kalau saatnya tiba, aku sangat ingin melihatnya,” desah Okita 
Soki. 


“Saya melihat.” 


Sayangnya, saya kehilangan alasan untuk pergi ke sana lagi. Jejak 
kesedihan mengintai di balik senyum hangat khas Okita Soki. 
Mungkin dia melihat takdirnya dari anggrek di sudut. 


“Semoga cepat sembuh. Saya mendengar bahwa Direktur Kondo 
dan Wakil Direktur Hijikata sedang sibuk mencari calon mitra 
untuk Anda. Adikmu Ako mempercayakan pernikahanmu pada 
mereka sebelum kamu meninggalkan rumah, ”jawab Zhang Heng. 


Okita Soki menggelengkan kepalanya. “Anda tidak harus 
berbohong. Saya tahu tubuh saya. Saya khawatir penyakit yang 
mengganggu saya ini tidak dapat disembuhkan. Jadi, saya tidak 
boleh membuang waktu dengan wanita lain. “ 


Zhang Heng tidak bisa berkata-kata. 


Tapi kemudian, Okita Soki meyakinkan Zhang Heng. “Jangan 
khawatir, Saya belum melupakan kesepakatan di antara kami. Aku 
akan pergi kepadamu saat kesehatanku membaik. “ 


“Nah, jika ada yang kamu butuhkan, minta seseorang untuk 
mencariku di dojo.” 


Kesehatan Okita Soji memburuk lebih cepat dari yang diharapkan, 
dan ada kemungkinan bagus pertandingan persahabatan dengan 
Zhang Heng bahkan tidak akan berlangsung. Sayang sekali Zhang 
Heng tidak bisa melawan anggota Shinsengumi teratas di penjara 
bawah tanah ini. Tapi begitulah hidup. Tidak ada yang 
mendapatkan apa yang mereka inginkan sepanjang waktu. 


Setelah itu, Zhang Heng tidak membuang waktu lagi, dengan cepat 
membangun hubungan baik dengan para pendukung Tobaku. 


Awalnya, dia ingin mencari Konda Isami, tapi saat itu dia sedang 
tidak berada di Kyoto. Karena dia tahu Saigo Takamori, Kido 
Takayoshi, dan Sakamoto Ryoma akan hidup singkat, dia menyerah 
untuk mencari selebriti bersejarah ini. 


Lagipula dia tidak meminta banyak. Yang ingin dia lakukan 
hanyalah melindungi Koyama Dojo dari kehancuran tertentu 
setelah pemerintahan baru didirikan. Itu bisa dengan mudah 
dimungkinkan oleh siapa saja dengan sedikit pengaruh. 
Pemerintahan baru memiliki perjalanan yang menantang di depan 
mereka. Banyak yang kehilangan nyawa dalam perang saudara dan 
pembunuhan, di mana praktis tidak ada dari mereka yang memiliki 
akhir yang baik. Oleh karena itu, terlalu dekat dengan mereka 
adalah ide yang buruk. 


Selain itu, Zhang Heng menyempatkan diri untuk melihat daun 
maple bersama Akane Koyama di kuil. Segala sesuatu yang terjadi 
padanya sekarang adalah sesuatu yang tidak pernah berani dia 
bayangkan sebelumnya. Koyama Dojo telah diberi nafas hidup baru. 
Saat ini, itu menjadi lebih baik daripada ketika ayahnya masih 
hidup. Meskipun demikian, dia tidak tahu mengapa 
kegembiraannya memudar ketika dia mendengar bahwa Zhang 
Heng akan meninggalkan Kyoto tahun depan. Saat dia pergi ke kuil, 
mood Akane Koyama telah berubah. 


Termasuk 24 jam ekstra, Zhang Heng telah menghabiskan 270 hari 
di penjara bawah tanah ini, setara dengan hampir sembilan bulan. 
Selain mendapatkan katana legendaris, keuntungan paling 
signifikan Zhang Heng dari penjara bawah tanah ini adalah bahwa 
ilmu pedang Lv3-nya akhirnya meningkat lagi setelah lama 
mengalami stagnasi. 


Pada bulan ketujuh, bagaimanapun, Zhang Heng tidak bisa lagi 
meningkatkan ilmu pedangnya dengan menantang dojo Kyoto. 
Setelah menggabungkan jurus khas dari berbagai dojo, dia samar- 
samar menyadari bahwa dia akan mencapai ilmu pedang Lv.4. 


Sayangnya, dia tidak dapat menemukan cara untuk menerobos 
penghalang tersebut. Di akhir era shogun, Kyoto adalah tempat 
terbaik untuk mengasah ilmu pedang seseorang. Ini bisa menjadi 
kesempatan terakhir baginya untuk berkembang. Ketika dia 
meninggalkan ruang bawah tanah, hampir tidak mungkin 
melakukannya. 


Namun, tidak ada orang tersisa di Kyoto yang layak untuk 
melawannya. 


Dua dari empat samurai legendaris telah dibunuh oleh Zhang Heng, 
dan dia bahkan membantu Tobaku untuk membunuh beberapa tuan 
keshogunan. Lawan seperti Kirino Toshiaki memang sulit didapat. 
Zhang Heng sangat ingin bertemu seseorang sebaik dia. 


Dia berpikir untuk pergi ke Edo jika dia ingin meningkatkan ilmu 
pedangnya lebih jauh — dia ingin menantang seseorang yang kuat di 
sana. Namun, dia tidak tahu konsekuensinya jika dia meninggalkan 
lokasi yang ditentukan dari guest ini. Zhang Heng hanya akan 
melakukannya jika itu adalah pilihan terakhirnya. Ketika dia 
memikirkannya, seorang teman lama datang mencarinya. 


Okita Soki mengenakan haori biru muda hari ini. Di borgolnya ada 
pola Shinsengumi, dan ini juga set favoritnya. Setelah rambut dan 
janggutnya dipotong, dia melukis beberapa pastel di wajahnya 
seperti salah satu geisha itu untuk menyembunyikan betapa 
pucatnya dia sebenarnya. 


Keesokan paginya, dia mengetuk pintu Koyama Dojo. 


Akane Koyama kaget melihat Okita Soki yang lemah di depan 
pintunya. Belum lama ini, dia mendengar bahwa kesehatannya 
semakin memburuk dan kematian tidak terhindarkan, itulah 
sebabnya dia pergi mengunjunginya beberapa hari yang lalu. 


Sebelum memasuki dojo, Soki membungkuk hormat pada Akane 
Koyama. “Bisakah Anda meminta Tuan Abe tetangga untuk datang? 
Katakan saja padanya bahwa Okita Soki ada di sini untuk membuat 
janji. ” 


“Janji?” Akane Koyama buru-buru membiarkan pria yang sakit itu 
memasuki dojo, tampaknya telah melupakan duel persahabatan itu 
sepenuhnya. Lagipula, penunjukan itu dibuat enam bulan lalu, 
belum lagi keadaan Okita Soki. Apalagi pertandingan persahabatan, 
dia bahkan mungkin kesulitan berjalan. “Saya telah menyesuaikan 
tubuh dan jiwa saya ke kondisi terbaik sesuai dengan apa yang saya 
janjikan padanya. Tuan Abe dan saya harus melanjutkan duel 
persahabatan kami apa pun yang terjadi. “ 


Bab 579 Datang Seperti Yang Dijanjikan 


Okita Soki menceritakan kepada Zhang Heng tentang kejadian 
baru-baru ini yang terjadi di Shinsengumi.Tampaknya keamanan 
publik Kyoto memburuk dari hari ke hari, dan perilaku sang 
jenderal menjadi semakin ambigu.Sutradara Kondo Isami dan wakil 
Hijikata Toshizo semakin khawatir.Dengan situasi yang memburuk 
dengan cepat, desas-desus bahwa pemerintahan baru akan segera 
ditopang mulai menyebar luas di kalangan masyarakat.Para ronin 
di grup juga mulai mengkhawatirkan masa depan mereka.Jika 
pemerintahan baru jatuh ke tangan Sekte Tobaku, mereka pasti 
akan menemukan semua yang mereka miliki untuk menghancurkan 
Shinsengumi karena itu adalah kekuatan utama keshogunan. 


Sementara semua orang panik, Okita Soki, mencoba untuk sembuh 
total di rumah, sangat tenang. 


Dia tahu betapa buruk situasinya, tetapi dia berhasil meyakinkan 
dirinya sendiri untuk menyederhanakan semuanya.Karena direktur 
dan wakil direktur masih berdiskusi, dia hanya perlu 
mengeksekusinya seperti biasa.Okita Soki hanya tidak tahu apakah 
dia bisa mengayunkan Tachi di tangannya. 


“Dalam dua bulan, daun maple Kiyomizu-dera akan berubah 
menjadi merah juga,” sembur Okita Soki kepada Zhang Heng. 


“Iya. ” 


“Ah, kalau saatnya tiba, aku sangat ingin melihatnya,” desah Okita 
Soki. 


“Saya melihat.” 


Sayangnya, saya kehilangan alasan untuk pergi ke sana lagi.Jejak 
kesedihan mengintai di balik senyum hangat khas Okita 
Soki.Mungkin dia melihat takdirnya dari anggrek di sudut. 


“Semoga cepat sembuh.Saya mendengar bahwa Direktur Kondo dan 
Wakil Direktur Hijikata sedang sibuk mencari calon mitra untuk 
Anda.Adikmu Ako mempercayakan pernikahanmu pada mereka 
sebelum kamu meninggalkan rumah, "jawab Zhang Heng. 


Okita Soki menggelengkan kepalanya.“Anda tidak harus 
berbohong.Saya tahu tubuh saya.Saya khawatir penyakit yang 
mengganggu saya ini tidak dapat disembuhkan.Jadi, saya tidak 
boleh membuang waktu dengan wanita lain.“ 


Zhang Heng tidak bisa berkata-kata. 


Tapi kemudian, Okita Soki meyakinkan Zhang Heng. “Jangan 
khawatir, Saya belum melupakan kesepakatan di antara kami.Aku 
akan pergi kepadamu saat kesehatanku membaik.“ 


“Nah, jika ada yang kamu butuhkan, minta seseorang untuk 
mencariku di dojo.” 


Kesehatan Okita Soji memburuk lebih cepat dari yang diharapkan, 
dan ada kemungkinan bagus pertandingan persahabatan dengan 
Zhang Heng bahkan tidak akan berlangsung.Sayang sekali Zhang 
Heng tidak bisa melawan anggota Shinsengumi teratas di penjara 
bawah tanah ini.Tapi begitulah hidup.Tidak ada yang mendapatkan 
apa yang mereka inginkan sepanjang waktu. 


Setelah itu, Zhang Heng tidak membuang waktu lagi, dengan cepat 
membangun hubungan baik dengan para pendukung 
Tobaku.Awalnya, dia ingin mencari Konda Isami, tapi saat itu dia 
sedang tidak berada di Kyoto.Karena dia tahu Saigo Takamori, Kido 
Takayoshi, dan Sakamoto Ryoma akan hidup singkat, dia menyerah 
untuk mencari selebriti bersejarah ini. 


Lagipula dia tidak meminta banyak.Yang ingin dia lakukan 
hanyalah melindungi Koyama Dojo dari kehancuran tertentu 
setelah pemerintahan baru didirikan.Itu bisa dengan mudah 
dimungkinkan oleh siapa saja dengan sedikit 
pengaruh.Pemerintahan baru memiliki perjalanan yang menantang 
di depan mereka.Banyak yang kehilangan nyawa dalam perang 
saudara dan pembunuhan, di mana praktis tidak ada dari mereka 
yang memiliki akhir yang baik.Oleh karena itu, terlalu dekat 
dengan mereka adalah ide yang buruk. 


Selain itu, Zhang Heng menyempatkan diri untuk melihat daun 
maple bersama Akane Koyama di kuil.Segala sesuatu yang terjadi 
padanya sekarang adalah sesuatu yang tidak pernah berani dia 
bayangkan sebelumnya.Koyama Dojo telah diberi nafas hidup 
baru.Saat ini, itu menjadi lebih baik daripada ketika ayahnya masih 
hidup.Meskipun demikian, dia tidak tahu mengapa kegembiraannya 
memudar ketika dia mendengar bahwa Zhang Heng akan 
meninggalkan Kyoto tahun depan.Saat dia pergi ke kuil, mood 
Akane Koyama telah berubah. 


Termasuk 24 jam ekstra, Zhang Heng telah menghabiskan 270 hari 
di penjara bawah tanah ini, setara dengan hampir sembilan 
bulan.Selain mendapatkan katana legendaris, keuntungan paling 


signifikan Zhang Heng dari penjara bawah tanah ini adalah bahwa 
ilmu pedang Lv3-nya akhirnya meningkat lagi setelah lama 
mengalami stagnasi. 


Pada bulan ketujuh, bagaimanapun, Zhang Heng tidak bisa lagi 
meningkatkan ilmu pedangnya dengan menantang dojo 
Kyoto.Setelah menggabungkan jurus khas dari berbagai dojo, dia 
samar-samar menyadari bahwa dia akan mencapai ilmu pedang 
Lv.4. 


Sayangnya, dia tidak dapat menemukan cara untuk menerobos 
penghalang tersebut.Di akhir era shogun, Kyoto adalah tempat 
terbaik untuk mengasah ilmu pedang seseorang.Ini bisa menjadi 
kesempatan terakhir baginya untuk berkembang.Ketika dia 
meninggalkan ruang bawah tanah, hampir tidak mungkin 
melakukannya. 


Namun, tidak ada orang tersisa di Kyoto yang layak untuk 
melawannya. 


Dua dari empat samurai legendaris telah dibunuh oleh Zhang Heng, 
dan dia bahkan membantu Tobaku untuk membunuh beberapa tuan 
keshogunan.Lawan seperti Kirino Toshiaki memang sulit 
didapat.Zhang Heng sangat ingin bertemu seseorang sebaik dia. 


Dia berpikir untuk pergi ke Edo jika dia ingin meningkatkan ilmu 
pedangnya lebih jauh — dia ingin menantang seseorang yang kuat di 
sana.Namun, dia tidak tahu konsekuensinya jika dia meninggalkan 
lokasi yang ditentukan dari guest ini.Zhang Heng hanya akan 
melakukannya jika itu adalah pilihan terakhirnya.Ketika dia 
memikirkannya, seorang teman lama datang mencarinya. 


Okita Soki mengenakan haori biru muda hari ini.Di borgolnya ada 
pola Shinsengumi, dan ini juga set favoritnya.Setelah rambut dan 
janggutnya dipotong, dia melukis beberapa pastel di wajahnya 
seperti salah satu geisha itu untuk menyembunyikan betapa 


pucatnya dia sebenarnya. 


Keesokan paginya, dia mengetuk pintu Koyama Dojo. 


Akane Koyama kaget melihat Okita Soki yang lemah di depan 
pintunya.Belum lama ini, dia mendengar bahwa kesehatannya 
semakin memburuk dan kematian tidak terhindarkan, itulah 
sebabnya dia pergi mengunjunginya beberapa hari yang lalu. 


Sebelum memasuki dojo, Soki membungkuk hormat pada Akane 
Koyama. “Bisakah Anda meminta Tuan Abe tetangga untuk datang? 
Katakan saja padanya bahwa Okita Soki ada di sini untuk membuat 
janji.” 


“Janji?” Akane Koyama buru-buru membiarkan pria yang sakit itu 
memasuki dojo, tampaknya telah melupakan duel persahabatan itu 
sepenuhnya.Lagipula, penunjukan itu dibuat enam bulan lalu, 
belum lagi keadaan Okita Soki.Apalagi pertandingan persahabatan, 
dia bahkan mungkin kesulitan berjalan.“Saya telah menyesuaikan 
tubuh dan jiwa saya ke kondisi terbaik sesuai dengan apa yang saya 
janjikan padanya.Tuan Abe dan saya harus melanjutkan duel 
persahabatan kami apa pun yang terjadi.“ 


Ch.580 


Bab 580 Nikmat 


Koyama dojo tidak seperti dulu lagi. Sekarang ada lebih banyak 
siswa, dan setelah pidato motivasi Zhang Heng, banyak yang datang 
lebih awal untuk berlatih, memaksa Zhang Heng, yang hanya 
berjarak dekat, untuk mengembangkan kebiasaan tidur bangun 
pagi. Ketika Akane menemukannya, dia sudah mandi dan baru saja 
akan berlari. Mengetahui bahwa Okita benar-benar sedang 
mengetuk pintu kematian, Zhang Heng sudah lama melepaskan 
harapan untuk bertarung dengannya. Selain itu, dalam kondisi saat 
ini, Okita bahkan tidak diharapkan untuk bertahan satu putaran. 
Meskipun Zhang Heng terjebak di antara level 3 dan 4 dan tidak 
memiliki cara untuk melewati tahap itu, hal terakhir yang dia 
inginkan adalah Okita mengorbankan hidupnya. 


Namun, ketika Zhang Heng melihat Okita, dia tahu bahwa dia tidak 
akan membujuk pria itu keluar dari duel. 


Jadi, pada akhirnya, keduanya berakhir di halaman kecil Zhang 
Heng atas permintaan Zhang Heng. Terlepas dari siapa yang 
menang, dia tidak ingin hasil duel dipublikasikan. 


Okita Soji mengambil bokuto dari Akane tetapi tidak terburu-buru 
untuk melepaskan tachi dari pinggangnya. 


Dia menatap mata Zhang Heng dan berkata, “Sebelum kita mulai, 
saya punya beberapa pertanyaan yang ingin saya tanyakan kepada 
Anda.” “Tolong, silakan,” jawab Zhang Heng. “Apakah Anda 
sekarang bekerja sama dengan Satsuma dan Choshu Domain?” 


Suasana tiba-tiba berubah menjadi muram. 


Akane tampak gelisah dan hendak berbicara ketika Zhang Heng 
mengangkat tangan untuk menghentikannya. “Ya,” dia 
mengangguk. 


“Tentu saja.” 


Reaksi Okita Soji benar-benar tidak terduga. Bukannya marah dan 
kecewa, dia malah tampak lega. “Saya mendengar rumor serupa. 
Saya juga mendengar bahwa wakil pemimpin Kyoto Mimawarigumi 
meninggal oleh tangan Anda. ” 


Rum 


“Mm, itu benar,” jawab Zhang Heng. “Jadi, apakah kamu datang 
untuk membalas dendam hari ini?” 


“Tidak, meski kita melakukan hal yang sama dengan Kyoto 
Mimawarigumi, asosiasi kita asal-asalan. Juga, saya tidak 
perfeksionis seperti wakil pemimpin. ” Okita Soji menggeleng. 
“Waktu telah berubah, sang jenderal telah melepaskan komando 
dan mengembalikan kekuasaan kekaisaran kepada Kaisar. Namun, 
mereka masih belum puas. Tidak ada yang tahu seperti apa masa 
depan nanti, dan ada kepanikan di antara orang-orang. Banyak 
yang sudah mencari cara untuk melarikan diri dari negara tersebut, 
tetapi karena peraturan yang ketat, tidak ada yang berani 
mengatakannya dengan lantang. Sebenarnya, orang sudah 
memikirkan cara lain untuk menghadapinya. “ 


Okita terdiam, “Saya ingin berbicara dengan seseorang yang 
memiliki kontak dengan Sonno-joi. Sempurna sekali kalau Pak Abe 
kenal baik dengan mereka. Itu karena saya tahu bahwa saya bisa 
mempercayai Anda. “ 


“Anda selalu dapat datang kepada saya jika Anda membutuhkan 


bantuan. Apakah Anda berharap untuk keluar dari Shinsengumi? ” 
tanya Zhang Heng. 


Okita tersenyum. “Bagaimana situasi saya saat ini berbeda dari itu? 
Aku tidak peduli dengan urusan atasan, tapi aku sudah memakai 
seragam ini begitu lama, dan aku sudah terbiasa. Dan mengapa 
repot-repot membuang-buang energi untuk melepaskannya ketika 
saya sudah berada di akhir hidup saya? ” 


Zhang Heng tetap diam dan menunggu Okita melanjutkan. 


“.. Ada dua orang di dunia ini yang tidak akan pernah berhenti aku 
khawatirkan. Yang pertama adalah kakak perempuanku Ako. 
Syukurlah, dia sudah menikah. Orang lainnya adalah Komandan 
Kondo. Dialah yang membawaku ke Kyoto, dan dia serta Hijikata 
telah merawatku selama ini. Saya mengenal komandan dengan 
sangat baik. Dia orang yang keras kepala — begitu dia menetapkan 
pikirannya pada sesuatu, dia tidak akan pernah mengubahnya. 
Jika... Jika pemerintahan baru dibentuk, saya khawatir dia tidak 
akan pernah tunduk pada para pemberontak itu. Jadi, saya 
meminta Anda untuk melakukan sesuatu yang tidak mudah 
dilakukan...” 


Okita Soji menghela napas. “... Jika situasinya memburuk sejauh 
itu, dan jika kondisinya memungkinkan, saya harap Anda dapat 
membantu Komandan Kondo 


-tarik beberapa senar untuk menyelamatkan nyawa komandan, 
biarkan dia kembali ke kampung halamannya, dan mungkin, 
menjalani sisa hidupnya sebagai petani. ” 


Okita mungkin satu-satunya di antara Shinsengumi yang tidak 
peduli dengan politik. Ironisnya, dia mungkin juga yang paling 
bijaksana. 


Kekhawatirannya bukannya tidak masuk akal. Faktanya, mereka 
menggedor. 


Zhang Heng, yang berpengalaman dengan sejarah era tersebut, tahu 
persis apa yang akan menjadi Kondo Isami, pemimpin Shinsengumi. 
Meskipun, untuk beberapa alasan, Kondo tidak dapat berpartisipasi 
dalam Pertempuran Toba-Fushimi, ia tetap setia kepada 
Keshogunan dan kembali ke Edo setelah kalah dalam Pertempuran 
Koshii-Katsunuma dari pemerintahan baru. Selain itu, ada juga 
konflik internal di dalam Shinsengumi. Kondo memimpin anggota 
yang tersisa dengan pemberontakan mereka melawan pemerintahan 
baru, tetapi dia ditangkap di Nagareyama, kemudian dipenggal di 
depan umum tidak lama kemudian. 


Zhang Heng memikirkan permintaan itu dan kemudian 
memutuskan untuk berbicara dengan Okita. “Saya hanya bisa 
melakukan yang terbaik, tetapi tidak ada jaminan.” 


Faktanya, kematian Kondo akan jatuh tempo pada bulan April 
tahun berikutnya. Pada saat itu, Zhang Heng sudah meninggalkan 
pencarian. Akhir-akhir ini dia kewalahan dan tidak punya waktu 
untuk menggunakan kesempatan permainan ekstra untuk kembali 
ke pencarian sebelumnya. Faktanya, dia tidak tahu apa yang akan 
terjadi pada pencarian ini setelah dia pergi. 


Namun, dia bisa menemukan cara untuk memuluskan keadaan 
antara dia dan atasan sebelumnya dan bahkan mungkin mencegah 
Kondo Isami dari kematian. Tapi sekali lagi, berdasarkan 
kepribadian Kondo, bahkan jika dia cukup beruntung untuk lolos 
dari kematian, kemungkinan dia tidak akan mundur ke kampung 
halamannya dan menjadi petani. Masih ada Perang Enkyu Fzo, 
Pemberontakan Satsuma, dan masih banyak lagi. 


Tetapi bahkan jika Zhang Heng memenuhi janjinya dan 
menyelamatkan Kondo, kematian Kondo tidak lagi menjadi 
tanggung jawabnya. 


Okita Soji menghela napas lega. “Cukup. Saya tidak pernah 
mengharapkan Anda untuk bersumpah demi itu atau sesuatu seperti 
itu. Saya hanya ingin mengurangi satu hal yang perlu 
dikhawatirkan ketika saya pergi. Ada satu hal terakhir yang saya 
ingin Anda lakukan untuk saya. “ 


Saat dia berbicara, dia mencabut pedang di pinggangnya, dan saat 
dia mengelus pedang, wajahnya melembut. “Pedang ini disebut 
Kiku-ichimonji, yang dilemparkan oleh ahli pedang Ichimonji dari 
Sekolah Ichimonji di Provinsi Bizen. Usianya tujuh ratus tahun dan 
telah menjadi teman saya sejak saya ingat. Sayangnya, nasib kita 
telah berakhir. Saya ingin mencari rumah untuk itu, dan Anda 
adalah kandidat terbaik. Saya percaya bahwa, di tangan Anda, itu 
akan mempesona dengan lebih cemerlang. “ 


Zhang Heng tercengang. Kiku-ichimonji mungkin bukan salah satu 
dari lima pedang surgawi, tapi juga dianggap sebagai salah satu 
pedang terhebat di Jepang. Ada rumor di internet yang mengklaim 
bahwa pemiliknya tidak lain adalah Okita Soji — meski sangat 
sedikit yang akan setuju dengan itu. Namun, inilah Zhang Heng, 
menerima pedang terkenal dari Okita Soji. 


Okita mengunjungi Zhang Heng di dojo Koyama untuk membuat 
beberapa pengaturan saat dia pergi. Dia jelas merasa bahwa dia 
tidak punya banyak waktu tersisa, jadi dia meminta bantuan Zhang 
Heng dan mengucapkan selamat tinggal kepada dunia sebagai 
seorang samurai. 


Bab 580 Nikmat 


Koyama dojo tidak seperti dulu lagi.Sekarang ada lebih banyak 
siswa, dan setelah pidato motivasi Zhang Heng, banyak yang datang 
lebih awal untuk berlatih, memaksa Zhang Heng, yang hanya 
berjarak dekat, untuk mengembangkan kebiasaan tidur bangun 
pagi.Ketika Akane menemukannya, dia sudah mandi dan baru saja 
akan berlari.Mengetahui bahwa Okita benar-benar sedang 
mengetuk pintu kematian, Zhang Heng sudah lama melepaskan 


harapan untuk bertarung dengannya.Selain itu, dalam kondisi saat 
ini, Okita bahkan tidak diharapkan untuk bertahan satu 
putaran.Meskipun Zhang Heng terjebak di antara level 3 dan 4 dan 
tidak memiliki cara untuk melewati tahap itu, hal terakhir yang dia 
inginkan adalah Okita mengorbankan hidupnya. 


Namun, ketika Zhang Heng melihat Okita, dia tahu bahwa dia tidak 
akan membujuk pria itu keluar dari duel. 


Jadi, pada akhirnya, keduanya berakhir di halaman kecil Zhang 
Heng atas permintaan Zhang Heng.Terlepas dari siapa yang 
menang, dia tidak ingin hasil duel dipublikasikan. 


Okita Soji mengambil bokuto dari Akane tetapi tidak terburu-buru 
untuk melepaskan tachi dari pinggangnya. 


Dia menatap mata Zhang Heng dan berkata, “Sebelum kita mulai, 
saya punya beberapa pertanyaan yang ingin saya tanyakan kepada 
Anda.” “Tolong, silakan,” jawab Zhang Heng.“Apakah Anda 
sekarang bekerja sama dengan Satsuma dan Choshu Domain?” 


Suasana tiba-tiba berubah menjadi muram. 


Akane tampak gelisah dan hendak berbicara ketika Zhang Heng 
mengangkat tangan untuk menghentikannya. “Ya,” dia mengangguk. 


“Tentu saja.” 


Reaksi Okita Soji benar-benar tidak terduga.Bukannya marah dan 
kecewa, dia malah tampak lega. “Saya mendengar rumor 
serupa.Saya juga mendengar bahwa wakil pemimpin Kyoto 
Mimawarigumi meninggal oleh tangan Anda.” 


Rum 


“Mm, itu benar,” jawab Zhang Heng. “Jadi, apakah kamu datang 
untuk membalas dendam hari ini?” 


“Tidak, meski kita melakukan hal yang sama dengan Kyoto 
Mimawarigumi, asosiasi kita asal-asalan.Juga, saya tidak 
perfeksionis seperti wakil pemimpin.” Okita Soji 

menggeleng. “Waktu telah berubah, sang jenderal telah melepaskan 
komando dan mengembalikan kekuasaan kekaisaran kepada 
Kaisar.Namun, mereka masih belum puas.Tidak ada yang tahu 
seperti apa masa depan nanti, dan ada kepanikan di antara orang- 
orang.Banyak yang sudah mencari cara untuk melarikan diri dari 
negara tersebut, tetapi karena peraturan yang ketat, tidak ada yang 
berani mengatakannya dengan lantang.Sebenarnya, orang sudah 
memikirkan cara lain untuk menghadapinya.“ 


Okita terdiam, “Saya ingin berbicara dengan seseorang yang 
memiliki kontak dengan Sonno-joi.Sempurna sekali kalau Pak Abe 
kenal baik dengan mereka.Itu karena saya tahu bahwa saya bisa 
mempercayai Anda.“ 


“Anda selalu dapat datang kepada saya jika Anda membutuhkan 
bantuan.Apakah Anda berharap untuk keluar dari Shinsengumi? ” 
tanya Zhang Heng. 


Okita tersenyum. “Bagaimana situasi saya saat ini berbeda dari itu? 
Aku tidak peduli dengan urusan atasan, tapi aku sudah memakai 
seragam ini begitu lama, dan aku sudah terbiasa.Dan mengapa 
repot-repot membuang-buang energi untuk melepaskannya ketika 
saya sudah berada di akhir hidup saya? ” 


Zhang Heng tetap diam dan menunggu Okita melanjutkan. 


“.. Ada dua orang di dunia ini yang tidak akan pernah berhenti aku 
khawatirkan. Yang pertama adalah kakak perempuanku 
Ako.Syukurlah, dia sudah menikah.Orang lainnya adalah 


Komandan Kondo.Dialah yang membawaku ke Kyoto, dan dia serta 
Hijikata telah merawatku selama ini.Saya mengenal komandan 
dengan sangat baik.Dia orang yang keras kepala -— begitu dia 
menetapkan pikirannya pada sesuatu, dia tidak akan pernah 
mengubahnya.Jika... Jika pemerintahan baru dibentuk, saya 
khawatir dia tidak akan pernah tunduk pada para pemberontak 
itu.Jadi, saya meminta Anda untuk melakukan sesuatu yang tidak 
mudah dilakukan...” 


Okita Soji menghela napas.“... Jika situasinya memburuk sejauh 
itu, dan jika kondisinya memungkinkan, saya harap Anda dapat 
membantu Komandan Kondo 


-tarik beberapa senar untuk menyelamatkan nyawa komandan, 
biarkan dia kembali ke kampung halamannya, dan mungkin, 
menjalani sisa hidupnya sebagai petani.” 


Okita mungkin satu-satunya di antara Shinsengumi yang tidak 
peduli dengan politik.Ironisnya, dia mungkin juga yang paling 
bijaksana. 


Kekhawatirannya bukannya tidak masuk akal.Faktanya, mereka 
menggedor. 


Zhang Heng, yang berpengalaman dengan sejarah era tersebut, tahu 
persis apa yang akan menjadi Kondo Isami, pemimpin 
Shinsengumi.Meskipun, untuk beberapa alasan, Kondo tidak dapat 
berpartisipasi dalam Pertempuran Toba-Fushimi, ia tetap setia 
kepada Keshogunan dan kembali ke Edo setelah kalah dalam 
Pertempuran Koshii-Katsunuma dari pemerintahan baru.Selain itu, 
ada juga konflik internal di dalam Shinsengumi.Kondo memimpin 
anggota yang tersisa dengan pemberontakan mereka melawan 
pemerintahan baru, tetapi dia ditangkap di Nagareyama, kemudian 
dipenggal di depan umum tidak lama kemudian. 


Zhang Heng memikirkan permintaan itu dan kemudian 


memutuskan untuk berbicara dengan Okita.“Saya hanya bisa 
melakukan yang terbaik, tetapi tidak ada jaminan.” 


Faktanya, kematian Kondo akan jatuh tempo pada bulan April 
tahun berikutnya.Pada saat itu, Zhang Heng sudah meninggalkan 
pencarian.Akhir-akhir ini dia kewalahan dan tidak punya waktu 
untuk menggunakan kesempatan permainan ekstra untuk kembali 
ke pencarian sebelumnya.Faktanya, dia tidak tahu apa yang akan 
terjadi pada pencarian ini setelah dia pergi. 


Namun, dia bisa menemukan cara untuk memuluskan keadaan 
antara dia dan atasan sebelumnya dan bahkan mungkin mencegah 
Kondo Isami dari kematian.Tapi sekali lagi, berdasarkan 
kepribadian Kondo, bahkan jika dia cukup beruntung untuk lolos 
dari kematian, kemungkinan dia tidak akan mundur ke kampung 
halamannya dan menjadi petani.Masih ada Perang Enkyu Ezo, 
Pemberontakan Satsuma, dan masih banyak lagi. 


Tetapi bahkan jika Zhang Heng memenuhi janjinya dan 
menyelamatkan Kondo, kematian Kondo tidak lagi menjadi 
tanggung jawabnya. 


Okita Soji menghela napas lega. “Cukup.Saya tidak pernah 
mengharapkan Anda untuk bersumpah demi itu atau sesuatu seperti 
itu.Saya hanya ingin mengurangi satu hal yang perlu dikhawatirkan 
ketika saya pergi.Ada satu hal terakhir yang saya ingin Anda 
lakukan untuk saya.“ 


Saat dia berbicara, dia mencabut pedang di pinggangnya, dan saat 
dia mengelus pedang, wajahnya melembut. “Pedang ini disebut 
Kiku-ichimonji, yang dilemparkan oleh ahli pedang Ichimonji dari 
Sekolah Ichimonji di Provinsi Bizen.Usianya tujuh ratus tahun dan 
telah menjadi teman saya sejak saya ingat.Sayangnya, nasib kita 
telah berakhir.Saya ingin mencari rumah untuk itu, dan Anda 
adalah kandidat terbaik.Saya percaya bahwa, di tangan Anda, itu 
akan mempesona dengan lebih cemerlang.“ 


Zhang Heng tercengang.Kiku-ichimonji mungkin bukan salah satu 
dari lima pedang surgawi, tapi juga dianggap sebagai salah satu 
pedang terhebat di Jepang.Ada rumor di internet yang mengklaim 
bahwa pemiliknya tidak lain adalah Okita Soji — meski sangat 
sedikit yang akan setuju dengan itu.Namun, inilah Zhang Heng, 
menerima pedang terkenal dari Okita Soji. 


Okita mengunjungi Zhang Heng di dojo Koyama untuk membuat 
beberapa pengaturan saat dia pergi.Dia jelas merasa bahwa dia 
tidak punya banyak waktu tersisa, jadi dia meminta bantuan Zhang 
Heng dan mengucapkan selamat tinggal kepada dunia sebagai 
seorang samurai. 


Ch.581 


Bab 581 Kembang Api Tercantik Di Dunia 


Pohon sakura telah merontokkan bunganya, hanya menyisakan 
daun kering dan kuning. Dengan angin pagi yang lembut, dedaunan 
menghujani pohon seperti hujan emas. 


Pak Okita mengangkat pipinya dan menarik napas dalam-dalam, 
menikmati rasa nostalgia yang menghujaninya dengan lingkungan 
yang menggembirakan. Dia membuka matanya, berkata pada Zhang 
Heng, “sensei saya adalah pemimpin dari Tennen Rishin-ryii, dan 
namanya adalah Kondo Shiusuke. Ketika dia berumur sembilan belas 
tahun, dia memperoleh Mekyo Kaiden. Setelah itu, dia datang ke 
Kyoto dengan Kondo Isami-nya. Keduanya bergabung dengan 
Shinsengumi pada waktu yang bersamaan. Kami berpartisipasi 
dalam pembunuhan mantan sutradara Serizawa Kami, Hikujiro 
Uchiyama, dan Operasi Ikedaya berikutnya. Selain itu, kami juga 
telah menyelesaikan banyak misi besar dan kecil. Saya tidak ingat 
berapa banyak orang yang saya bunuh, tetapi ilmu pedang saya 
menjadi semakin baik. Enam bulan lalu di Gion, kami bertarung 
berdampingan. Tapi jika Anda memperlakukan saya sama, saya 
khawatir Anda akan kalah dalam pertempuran .. “ 


Okita Soki terdiam, “... Saya tidak melakukan apa-apa saat sakit. 
Setiap hari, saya hanya bisa memikirkan segala macam omong 
kosong untuk menghilangkan rasa sakit. Di antara hal-hal itu 
adalah pemikiran tentang ilmu pedang saya. Saya hampir 
memerankan kembali semua pertempuran sebelumnya yang saya 
lalui, dan saya mencari cara untuk mengatasi kelemahan saya dan 
meningkatkan keterampilan saya. Butuh waktu lama bagiku untuk 
pulih. Jadi saya tidak berbohong. Saya memang dalam kondisi 
pikiran dan tubuh terbaik. “ 


“Kebetulan saya sibuk meningkatkan diri saya baru-baru ini,” jawab 
Zhang Heng dengan anggukan. “Sepertinya kita bisa memverifikasi 
perolehan satu sama lain dalam pertandingan persahabatan ini.” 


“Memang.” 


Okita Soki tidak berkata apa-apa lagi, mengangkat katana kayu di 
tangannya dan bergerak. Seketika, seluruh temperamennya 
berubah. Tanpa rasa takut yang mengganggunya, Okita Soki 
memancarkan kekuatan hidup dan vitalitas. Tidak ada yang akan 
mengira dia sakit parah beberapa saat yang lalu. Jika Kirino 
Toshiaki seperti harimau dari pegunungan, Okita Soki saat ini 
seperti bulan terang yang tergantung di malam yang gelap. 


Dia melemparkan bayangannya ke sungai, dan sepertinya itu bisa 
dijangkau. 


Hati-hati, Tuan Abe. Okita Soki meletakkan katana kayu di sisinya, 
dan pada saat yang sama, dia mulai bergerak. Dia seringan kupu- 
kupu yang terbang di antara bunga-bunga, berlari ke arah Zhang 
Heng dalam sekejap mata. Satu-satunya hal yang lebih cepat 
darinya adalah katana kayu di tangannya. 


Zhang Heng, di sisi lain, tetap diam dan tidak melakukan apa pun 
tentang serangan yang masuk. Namun, matanya tidak pernah 
berhenti mengikuti tangan Soki. Ketika katana kayu dipukul, Zhang 
Heng dengan cepat menangkap katana tersebut dengan gerakan 
mantap. 


Tapi saat berikutnya, Zhang Heng menghela nafas, dan katana kayu 
Okita Soki menghilang dari pandangannya. Sedetik kemudian, itu 
muncul kembali, dan mendarat dengan akurat di belakang pedang 
Zhang Heng. 


Dengan pedang Zhang Heng tertancap, Okita Soki tidak menyia- 


nyiakan kesempatan langka ini dan menusuk dada lawannya 
dengan sekuat tenaga. Zhang Heng masih berhasil tetap tenang 
dalam situasi berbahaya ini — waktu yang dihabiskannya di kapal 
selama misi Layar Hitam membantunya bertahan dari serangan itu. 
Ketika katana kayu menghantamnya, Zhang Heng berbalik ke 
samping dan menghindari serangan itu. 


Ini hanya awal. 


Okita Soki mengambil kesempatan itu dan memukul Zhang Heng 
tanpa henti seolah hidupnya bergantung padanya. Setiap serangan 
yang dia lakukan lebih baik dari yang terakhir. Daun-daun yang 
berguguran di tanah bergetar setiap kali dia mengayunkan katana 
kayu, seperti orkestra yang tersinkronisasi dan tersusun dengan 
sempurna. 


Zhang Heng tahu bahwa Okita Soki tidak berbohong sebelumnya. 
Memang ada peningkatan signifikan pada skillnya dibandingkan 
saat bertemu dengannya di Gion malam itu. Jika Kirino Toshiaki 
berdiri di hadapannya sekarang, sepertinya dia tidak akan bisa 
bertahan lebih dari 20 gerakan, mengingat kondisi fisiknya yang 
mengerikan saat ini. 


Zhang Heng sangat ingin tahu tentang bagaimana samurai top ini 
akan berubah jika dia tidak mati begitu muda. Apa yang bisa dia 
capai setelah itu? Sayangnya, tidak ada yang tahu jawabannya. 
Syukurlah, bagaimanapun, dua orang lainnya dapat menyaksikan 
tarian terakhir dari guru yang tiada tara ini di akhir hidupnya. 


Akane Koyama menahan napas sejak pertarungan pertama Zhang 
Heng dan Okita Soki. Karena dia adalah seorang praktisi katana, 
tidak ada di dunia ini yang lebih mengasyikkan selain pertempuran 
yang terjadi di hadapannya. 


Zhang Heng dan Okita Sokie mungkin adalah pendekar pedang 
terkuat saat itu. Pertempuran persahabatan yang mereka miliki ini 


bisa dianggap sebagai pertempuran zaman. Meskipun mereka 
menyeruduknya di halaman kecilnya, itu adalah pemandangan 
yang menakjubkan baginya. Baru beberapa tahun kemudian Akane 
Koyama menjadi seorang master. Setiap kali dia mengingat 
pertempuran ini, dia tahu dia telah belajar banyak darinya. 


Setelah pertempuran di Gion, Zhang Heng hampir melupakan 
bagaimana rasanya ditekan oleh orang lain selama pertarungan. 


Mungkinkah ini celah antara bakat yang berbeda? 


Saat dia menantang para dojo di Kyoto, Okita Soki diam-diam 
menangkap keterampilannya. Tidak ada yang tahu jenis pencerahan 
apa yang dia peroleh ketika penyakitnya menyiksanya. Sekarang, 
keduanya berdiri di jalur yang sama lagi. Hal yang paling 
menyenangkan di dunia ini adalah bersaing dengan seseorang 
sebaik Anda. 


Tanpa mengungkapkan diri mereka dengan kata-kata, Zhang Heng 
dan Okita Soki bisa merasakan pikiran masing-masing. Mata Soki 
bersinar seperti bintang di langit malam, dan sudut mulutnya 
melengkung ke atas, menampakkan senyuman tulus yang telah 
lama hilang. Sementara itu, Zhang Heng memejamkan mata, 
dengan jelas mengingat mantra kultivasi yang dikatakan Akane 
Koyama sebelumnya. Dan dia pikir itu tidak berguna. Sampai 
sekarang, Zhang Heng memasuki zonanya. Meskipun matanya 
tertutup, keempat inderanya yang lain menjadi tajam dan sensitif 
yang belum pernah terjadi sebelumnya. Gerakan Okita Soki telah 
diprediksi, dan serangannya semuanya diblokir oleh Zhang Heng. 
Tanpa sepengetahuannya, air mata jatuh dari mata Akane Koyama. 
Setelah menyaksikan pertempuran, adegan paling mengharukan 
yang pernah dia saksikan, dia melihat bahwa kedua belah pihak 
memiliki tujuan yang sama untuk mengejar apa yang mereka 
anggap indah. Dia bisa melihat bahwa Zhang Heng dan Okita Soki 
memberikan segalanya. Terutama bagi Okita Soki. Seperti ngengat 
yang terbang menuju nyala api lilin, dia tidak bisa menahan diri, 
bertarung dengan setiap nafas terakhir yang dia miliki. Dia 


bertarung bahkan jika itu berarti kematian. 


Zhang Heng juga lupa bahwa dia sedang mencari terobosan dalam 
ilmu pedangnya. Dia begitu fokus pada pertempuran sehingga dia 
bahkan tidak mendengar pemberitahuan sistem. Yang bisa dia 
pikirkan hanyalah bertahan dari serangan Okita Soki berikutnya. 
Keringatnya mulai menguap, berubah menjadi awan beruap saat 
pertempuran sengit berkecamuk. Namun, beberapa detik kemudian, 
momentum kuatnya menghilang tanpa peringatan apapun. Langit 
dan bumi kembali diam lagi, hanya menyisakan hamparan tanah 
yang luas, dibersihkan, seolah tidak ada apa-apa. Itu pada saat itu, 
Zhang Heng tahu jejak Okita Soki di dunia ini akan tetap ada di 
dunia ini selamanya. Saat membuka matanya, dia melihat Akane 
Koyama sedang menangis. 


Bab 581 Kembang Api Tercantik Di Dunia 


Pohon sakura telah merontokkan bunganya, hanya menyisakan 
daun kering dan kuning.Dengan angin pagi yang lembut, dedaunan 
menghujani pohon seperti hujan emas. 


Pak Okita mengangkat pipinya dan menarik napas dalam-dalam, 
menikmati rasa nostalgia yang menghujaninya dengan lingkungan 
yang menggembirakan.Dia membuka matanya, berkata pada Zhang 
Heng, “sensei saya adalah pemimpin dari Tennen Rishin-ryii, dan 
namanya adalah Kondo Shiisuke.Ketika dia berumur sembilan belas 
tahun, dia memperoleh Mekyo Kaiden.Setelah itu, dia datang ke 
Kyoto dengan Kondo Isami-nya.Keduanya bergabung dengan 
Shinsengumi pada waktu yang bersamaan.Kami berpartisipasi 
dalam pembunuhan mantan sutradara Serizawa Kami, Hikujiro 
Uchiyama, dan Operasi Ikedaya berikutnya.Selain itu, kami juga 
telah menyelesaikan banyak misi besar dan kecil.Saya tidak ingat 
berapa banyak orang yang saya bunuh, tetapi ilmu pedang saya 
menjadi semakin baik.Enam bulan lalu di Gion, kami bertarung 
berdampingan.Tapi jika Anda memperlakukan saya sama, saya 
khawatir Anda akan kalah dalam pertempuran.“ 


Okita Soki terdiam, “... Saya tidak melakukan apa-apa saat 
sakit.Setiap hari, saya hanya bisa memikirkan segala macam omong 
kosong untuk menghilangkan rasa sakit.Di antara hal-hal itu adalah 
pemikiran tentang ilmu pedang saya.Saya hampir memerankan 
kembali semua pertempuran sebelumnya yang saya lalui, dan saya 
mencari cara untuk mengatasi kelemahan saya dan meningkatkan 
keterampilan saya.Butuh waktu lama bagiku untuk pulih.Jadi saya 
tidak berbohong.Saya memang dalam kondisi pikiran dan tubuh 
terbaik.“ 


“Kebetulan saya sibuk meningkatkan diri saya baru-baru ini,” jawab 
Zhang Heng dengan anggukan.“Sepertinya kita bisa memverifikasi 
perolehan satu sama lain dalam pertandingan persahabatan ini.” 


“Memang.” 


Okita Soki tidak berkata apa-apa lagi, mengangkat katana kayu di 
tangannya dan bergerak.Seketika, seluruh temperamennya 
berubah.Tanpa rasa takut yang mengganggunya, Okita Soki 
memancarkan kekuatan hidup dan vitalitas.Tidak ada yang akan 
mengira dia sakit parah beberapa saat yang lalu.Jika Kirino 
Toshiaki seperti harimau dari pegunungan, Okita Soki saat ini 
seperti bulan terang yang tergantung di malam yang gelap. 


Dia melemparkan bayangannya ke sungai, dan sepertinya itu bisa 
dijangkau. 


Hati-hati, Tuan Abe.Okita Soki meletakkan katana kayu di sisinya, 
dan pada saat yang sama, dia mulai bergerak.Dia seringan kupu- 
kupu yang terbang di antara bunga-bunga, berlari ke arah Zhang 
Heng dalam sekejap mata.Satu-satunya hal yang lebih cepat darinya 
adalah katana kayu di tangannya. 


Zhang Heng, di sisi lain, tetap diam dan tidak melakukan apa pun 
tentang serangan yang masuk.Namun, matanya tidak pernah 
berhenti mengikuti tangan Soki.Ketika katana kayu dipukul, Zhang 


Heng dengan cepat menangkap katana tersebut dengan gerakan 
mantap. 


Tapi saat berikutnya, Zhang Heng menghela nafas, dan katana kayu 
Okita Soki menghilang dari pandangannya.Sedetik kemudian, itu 
muncul kembali, dan mendarat dengan akurat di belakang pedang 
Zhang Heng. 


Dengan pedang Zhang Heng tertancap, Okita Soki tidak menyia- 
nyiakan kesempatan langka ini dan menusuk dada lawannya 
dengan sekuat tenaga.Zhang Heng masih berhasil tetap tenang 
dalam situasi berbahaya ini — waktu yang dihabiskannya di kapal 
selama misi Layar Hitam membantunya bertahan dari serangan 
itu.Ketika katana kayu menghantamnya, Zhang Heng berbalik ke 
samping dan menghindari serangan itu. 


Ini hanya awal. 


Okita Soki mengambil kesempatan itu dan memukul Zhang Heng 
tanpa henti seolah hidupnya bergantung padanya.Setiap serangan 
yang dia lakukan lebih baik dari yang terakhir.Daun-daun yang 
berguguran di tanah bergetar setiap kali dia mengayunkan katana 
kayu, seperti orkestra yang tersinkronisasi dan tersusun dengan 
sempurna. 


Zhang Heng tahu bahwa Okita Soki tidak berbohong 
sebelumnya.Memang ada peningkatan signifikan pada skillnya 
dibandingkan saat bertemu dengannya di Gion malam itu.Jika 
Kirino Toshiaki berdiri di hadapannya sekarang, sepertinya dia 
tidak akan bisa bertahan lebih dari 20 gerakan, mengingat kondisi 
fisiknya yang mengerikan saat ini. 


Zhang Heng sangat ingin tahu tentang bagaimana samurai top ini 
akan berubah jika dia tidak mati begitu muda.Apa yang bisa dia 
capai setelah itu? Sayangnya, tidak ada yang tahu 
jawabannya.Syukurlah, bagaimanapun, dua orang lainnya dapat 


menyaksikan tarian terakhir dari guru yang tiada tara ini di akhir 
hidupnya. 


Akane Koyama menahan napas sejak pertarungan pertama Zhang 
Heng dan Okita Soki.Karena dia adalah seorang praktisi katana, 
tidak ada di dunia ini yang lebih mengasyikkan selain pertempuran 
yang terjadi di hadapannya. 


Zhang Heng dan Okita Sokie mungkin adalah pendekar pedang 
terkuat saat itu.Pertempuran persahabatan yang mereka miliki ini 
bisa dianggap sebagai pertempuran zaman.Meskipun mereka 
menyeruduknya di halaman kecilnya, itu adalah pemandangan 
yang menakjubkan baginya.Baru beberapa tahun kemudian Akane 
Koyama menjadi seorang master.Setiap kali dia mengingat 
pertempuran ini, dia tahu dia telah belajar banyak darinya. 


Setelah pertempuran di Gion, Zhang Heng hampir melupakan 
bagaimana rasanya ditekan oleh orang lain selama pertarungan. 


Mungkinkah ini celah antara bakat yang berbeda? 


Saat dia menantang para dojo di Kyoto, Okita Soki diam-diam 
menangkap keterampilannya.Tidak ada yang tahu jenis pencerahan 
apa yang dia peroleh ketika penyakitnya menyiksanya.Sekarang, 
keduanya berdiri di jalur yang sama lagi.Hal yang paling 
menyenangkan di dunia ini adalah bersaing dengan seseorang 
sebaik Anda. 


Tanpa mengungkapkan diri mereka dengan kata-kata, Zhang Heng 
dan Okita Soki bisa merasakan pikiran masing-masing.Mata Soki 
bersinar seperti bintang di langit malam, dan sudut mulutnya 
melengkung ke atas, menampakkan senyuman tulus yang telah 
lama hilang.Sementara itu, Zhang Heng memejamkan mata, dengan 
jelas mengingat mantra kultivasi yang dikatakan Akane Koyama 
sebelumnya.Dan dia pikir itu tidak berguna.Sampai sekarang, 
Zhang Heng memasuki zonanya.Meskipun matanya tertutup, 


keempat inderanya yang lain menjadi tajam dan sensitif yang 
belum pernah terjadi sebelumnya.Gerakan Okita Soki telah 
diprediksi, dan serangannya semuanya diblokir oleh Zhang 
Heng.Tanpa sepengetahuannya, air mata jatuh dari mata Akane 
Koyama.Setelah menyaksikan pertempuran, adegan paling 
mengharukan yang pernah dia saksikan, dia melihat bahwa kedua 
belah pihak memiliki tujuan yang sama untuk mengejar apa yang 
mereka anggap indah.Dia bisa melihat bahwa Zhang Heng dan 
Okita Soki memberikan segalanya.Terutama bagi Okita Soki.Seperti 
ngengat yang terbang menuju nyala api lilin, dia tidak bisa 
menahan diri, bertarung dengan setiap nafas terakhir yang dia 
miliki.Dia bertarung bahkan jika itu berarti kematian. 


Zhang Heng juga lupa bahwa dia sedang mencari terobosan dalam 
ilmu pedangnya.Dia begitu fokus pada pertempuran sehingga dia 
bahkan tidak mendengar pemberitahuan sistem.Yang bisa dia 
pikirkan hanyalah bertahan dari serangan Okita Soki 
berikutnya.Keringatnya mulai menguap, berubah menjadi awan 
beruap saat pertempuran sengit berkecamuk.Namun, beberapa 
detik kemudian, momentum kuatnya menghilang tanpa peringatan 
apapun.Langit dan bumi kembali diam lagi, hanya menyisakan 
hamparan tanah yang luas, dibersihkan, seolah tidak ada apa- 
apa.Itu pada saat itu, Zhang Heng tahu jejak Okita Soki di dunia ini 
akan tetap ada di dunia ini selamanya.Saat membuka matanya, dia 
melihat Akane Koyama sedang menangis. 


Ch.582 


Bab 582 Hadir 


Setelah pertandingan persahabatan dengan Okita Soki, ilmu pedang 
Zhang Heng Lv.3 akhirnya berhasil menembus ke Lv.4. Baginya, ini 
seperti melangkah ke dunia baru. Promosi ke setiap tingkat utama 
merupakan lompatan kualitatif, belum lagi LV4, yang dengan 
sendirinya merupakan pencapaian yang sangat langka bagi siapa 
pun. Setelah peningkatan, dia bisa merasakan bahwa kelima 
indranya telah meningkat pesat. Ditambah dengan wawasan dan 
pengalaman tempur sebelumnya yang dikumpulkan dengan 
menantang berbagai dojo, dan fondasi yang dibangun di Black Sail, 
Zhang Heng akhirnya muncul dengan sekte-nya. 


Untuk memperingati pertempuran dengan Okita Soki ini, Zhang 
Heng memutuskan untuk menamai sekte baru Tendou-ryu. Dia juga 
memperoleh keterampilan baru yang disebut Mind's Eye, 
memungkinkan dia untuk terus bertarung bahkan ketika 
penglihatannya terganggu. 


Dengan bakat yang baru ditemukan, mungkin dia bahkan bisa 
mengisi jika ada lowongan pekerjaan untuk Pemberani di masa 
depan. Dia merenungkannya sambil mengusap dagunya. Dia juga 
bisa merasakan bahwa Mata Pikirannya memiliki ruang untuk 
perbaikan lebih lanjut. Mungkin tujuan akhirnya di masa depan 
adalah tetap sama sekali tidak terpengaruh bahkan dengan kelima 
indra diblokir. 


Jika itu masalahnya, indra keenamnya mungkin perlu ditingkatkan 
ke tingkat yang luar biasa. 


Ini mungkin terdengar supernatural, seorang master, seperti dia, 
biasanya bisa merasakan ancaman yang akan datang. Itu berperan 


dalam mencegah serangan diam-diam. Namun, jika Zhang Heng 
mengandalkan indra keenamnya untuk bertarung, dia mungkin 
harus menghabiskan lebih banyak waktu untuk mengasah 
keterampilan itu. Dia tidak terburu-buru. Waktunya di penjara 
bawah tanah ini akan segera berakhir, ilmu pedangnya telah 
ditingkatkan sesuai keinginannya, dan dia telah menemukan dua 
katana legendaris juga — bahkan jika dia menginginkan pedang 
berkualitas lebih tinggi, dia tidak akan tahu di mana mencarinya. 


Jadi bagaimana dengan Kusanagi no Tsurugi, salah satu dari tiga 
Senjata surgawi? 


Yah, pedang itu memiliki reputasi luar biasa tetapi banyak 
digunakan sebagai alat ritual. Selain itu, itu kuno, dan bahan yang 
dipertanyakan telah digunakan dalam penempaannya. Ini berarti 
itu mungkin tidak cocok untuk pertempuran yang sebenarnya. Alih- 
alih disimpan di Istana Kekaisaran Kyoto, itu saat ini di Atsuta 
Jungu, dan tidak mungkin Zhang Heng bisa mendapatkannya 
bahkan jika dia mau. 


Itu adil untuk mengatakan bahwa Lima Pedang Dewa adalah 
pedang terbaik yang bisa didapatkan pemain di penjara bawah 
tanah ini, dan meskipun Scarlet sebelumnya berspekulasi bahwa 
ada senjata yang lebih baik di sini, dia tidak tahu bagaimana 
menemukannya. Zhang Heng juga tidak berniat untuk memaksanya. 
Dia sudah melakukan semua yang dia bisa. Sudah ditakdirkan 
bahwa dia tidak dapat menemukan mereka. 


Selanjutnya, dia harus memecahkan dilema. Menurut aturan 
dungeon, dia hanya bisa mengeluarkan satu senjata. Dia bisa 
memilih untuk mengambil Juzurmaru atau Kiku-ichimonji. 


Tidak diragukan lagi, itu adalah pilihan yang sulit. 


Zhang Heng berspekulasi bahwa kedua katana ini pasti senjata 
Grade-C. Adapun spesialisasi mereka masing-masing, mereka hanya 


bisa diidentifikasi setelah penilaian. Sampai sekarang, dia tahu 
bahwa Juzumaru memiliki daya tahan yang sangat tinggi, dan 
rosario yang tersangkut di gagangnya kemungkinan besar 
digunakan untuk mengusir roh-roh jahat. 


Kiku-ichimonji, sementara itu, adalah katana favorit Okita Soki. Itu 
lebih ringan tapi lebih tajam dari Juzumaru dan bisa dengan mudah 
memotong daun yang jatuh menjadi dua. Keterampilan Soki yang 
sangat baik memungkinkan dia untuk memanfaatkan katana 
sepenuhnya. Dengan ilmu pedang Zhang Heng saat ini, katana ini 
akan meningkatkan kecepatan serangannya sebesar 30Y6. 


Kedua pedang ini memiliki spesialisasi masing-masing, dan itu 
membuatnya agak sulit untuk memutuskan. Saat dia ragu-ragu, 
pencarian itu berakhir. 


Setelah itu, Pertempuran Toba Fushimi meletus seperti yang 
tercatat dalam sejarah. Ketika situasi politik negara menjadi 
semakin tidak menguntungkan, Okubo Toshimichi dan Saigo 
Takamori memutuskan untuk memulai perjalanan untuk 
menghancurkan Tobaku. Pada bulan Januari tahun itu, keshogunan 
dikalahkan beberapa kali, mengantarkan era baru. 


Orang-orang yang tenggelam dalam kegembiraan hari ini tidak tahu 
nasib apa yang menanti mereka di masa depan. Sesuai perjanjian 
dengan Okita Soki, Zhang Heng menggunakan koneksi yang dia 
bangun di Sekte Tobaku untuk bertemu Kido Takayoshi. Yang 
terakhir berjanji bahwa jika Kondo Isami bersedia menyerah dan 
berhenti menjadikan pemerintahan baru sebagai musuhnya, dia 
akan mengampuni nyawanya. Namun, Isami harus secara terbuka 
menyatakan bahwa dia telah meninggal, dan dia harus kembali ke 
kampung halamannya dan menjalani hidupnya sebagai seorang 
petani. 


Zhang Heng tahu Kondo Isami tidak akan menerima kesepakatan 
seperti ini. Kido Takayoshi juga tahu bahwa Kondo Isami tidak akan 
menyetujui kesepakatan itu. Namun, Zhang Heng telah memenuhi 


janjinya untuk Okita Soki, dan itu adalah menemukan cara bagi 
Kondo Isami untuk hidup. Namun, dia tidak akan membantu Kondo 
Isami memutuskan apapun karena setiap orang pada akhirnya 
memiliki takdirnya sendiri. 


Setelah melakukan hal-hal ini, langkah selanjutnya adalah 
menunggu hari perpisahan. 


Bunga sakura di halaman akhirnya kehilangan semua daunnya. 
Meskipun tunas baru akan tumbuh di tahun yang akan datang, 
Zhang Heng tidak bisa lagi menunggu hari itu datang. Hari ini, dia 
duduk di halaman Koyama Dojo, menyaksikan beberapa samurai 
berlatih pedang sambil makan ikan bakar dan acar lobak. 


Segera setelah itu, Akane Koyama keluar dari ruang utama setelah 
mengakhiri kelas. Dia menyeka keringat di dahinya, mengambil 
semangkuk sup kacang merah yang diberikan oleh Zhang Heng. Dia 
bertanya sambil menyesap, “Sudahkah Anda memesan tiket?” 


“Iya. Besok siang. “ 


Zhang Heng tersenyum. Dia mengatakan padanya bahwa dia 
memiliki sesuatu untuk dilakukan di luar negeri dan bahwa dia 
harus kembali ke sana lagi. Dan tanggal kembali juga tidak pasti. 


Sekarang Koyama Dojo berada di jalur yang benar. Era samurai 
telah berakhir. Beberapa saat setelah itu, pemerintahan baru akan 
membentuk Departemen Kepolisian Metropolitan. Menurut sejarah, 
departemen melatih petugasnya di sekte yang berbeda dan akhirnya 
muncul dengan Keisatsu-ryu mereka sendiri. Setelah itu, mereka 
mengajarkan teknik pedang kepada orang lain. 


Dan Zhang Heng berhasil sedikit mengubah sejarah. Melalui 
usahanya, sekte yang kurang dikenal, Koyama Myoshin-Ryii, 
sekarang dilantik di antara sepuluh sekte teratas Jepang. 


Belakangan, Koyama Dojo juga digunakan oleh Departemen 
Kepolisian Metropolitan sebagai tempat pelatihan anggotanya. 
Dengan cara ini, bahkan di era Meiji, dojo Akane Koyama masih 
bisa berkembang. 


Akane Koyama menggigit bibirnya. Dia telah menyaksikan semua 
hal yang telah dilakukan Zhang Heng untuk Koyama Dojo selama 
periode ini. Namun, sulit baginya untuk membalasnya. Dia hanya 
bisa diam-diam menikmati manfaat yang dibawa olehnya, dan 
baginya, ini tidak bisa diterima. Setelah beberapa saat, dia 
memecah kesunyiannya. “Bukankah kamu mengumpulkan pedang 
lebih awal?” 


“Oh. Saya berhenti melakukan itu setelah Anda mengingatkan saya, 
”Zhang Heng terkekeh. 


“Ayah saya punya katana juga, tapi itu tidak legendaris. Saya tidak 
tahu siapa yang membuatnya, ”kata Akane Koyama. “Aku tahu itu 
tidak bisa dibandingkan dengan katana yang kau miliki, tapi 
anggap itu sebagai hadiah perpisahan.” 


“Jika itu masalahnya, saya akan dengan senang hati menerimanya.” 
Zhang Heng mengangguk. Meskipun dia tidak bisa membawa 
katana ini keluar dari penjara bawah tanah ini, dia menerima sikap 
baik Akane Koyama. Dia mengulurkan tangan dan mengambil 
pedang darinya, lalu mencabutnya dari sarungnya dan melihatnya. 
Seperti yang diharapkan, itu biasa dan tampaknya berusia kurang 
dari seratus tahun. Meskipun dijaga dengan baik, itu tidak sekeras 
Juzumaru, dan juga tidak setajam Kiku-ichimonji. Bilahnya tampak 
tumpul, dan tidak ada tulisan yang ditinggalkan oleh pembuat 
pedang. 


Namun, Zhang Heng tetap menerima katana tersebut karena tidak 
ingin mengecewakan Akane Koyama. Dia bangkit dan membungkuk 
padanya. 


“Terima kasih telah merawatku dengan baik selama ini.” 


Akane Koyama mencoba mengangkat kepalanya, tidak membiarkan 
air mata mengalir dari matanya. Shen kemudian berbisik, “Aku 
akan menjaga halaman untukmu selamanya. Kembalilah jika Anda 
punya waktu. ” 


Bab 582 Hadir 


Setelah pertandingan persahabatan dengan Okita Soki, ilmu pedang 
Zhang Heng Lv.3 akhirnya berhasil menembus ke Lv.4.Baginya, ini 
seperti melangkah ke dunia baru.Promosi ke setiap tingkat utama 
merupakan lompatan kualitatif, belum lagi LV4, yang dengan 
sendirinya merupakan pencapaian yang sangat langka bagi siapa 
pun.Setelah peningkatan, dia bisa merasakan bahwa kelima 
indranya telah meningkat pesat.Ditambah dengan wawasan dan 
pengalaman tempur sebelumnya yang dikumpulkan dengan 
menantang berbagai dojo, dan fondasi yang dibangun di Black Sail, 
Zhang Heng akhirnya muncul dengan sekte-nya. 


Untuk memperingati pertempuran dengan Okita Soki ini, Zhang 
Heng memutuskan untuk menamai sekte baru Tendou-ryu.Dia juga 
memperoleh keterampilan baru yang disebut Mind's Eye, 
memungkinkan dia untuk terus bertarung bahkan ketika 
penglihatannya terganggu. 


Dengan bakat yang baru ditemukan, mungkin dia bahkan bisa 
mengisi jika ada lowongan pekerjaan untuk Pemberani di masa 
depan.Dia merenungkannya sambil mengusap dagunya.Dia juga 
bisa merasakan bahwa Mata Pikirannya memiliki ruang untuk 
perbaikan lebih lanjut.Mungkin tujuan akhirnya di masa depan 
adalah tetap sama sekali tidak terpengaruh bahkan dengan kelima 
indra diblokir. 


Jika itu masalahnya, indra keenamnya mungkin perlu ditingkatkan 
ke tingkat yang luar biasa. 


Ini mungkin terdengar supernatural, seorang master, seperti dia, 
biasanya bisa merasakan ancaman yang akan datang.Itu berperan 
dalam mencegah serangan diam-diam.Namun, jika Zhang Heng 
mengandalkan indra keenamnya untuk bertarung, dia mungkin 
harus menghabiskan lebih banyak waktu untuk mengasah 
keterampilan itu.Dia tidak terburu-buru.Waktunya di penjara 
bawah tanah ini akan segera berakhir, ilmu pedangnya telah 
ditingkatkan sesuai keinginannya, dan dia telah menemukan dua 
katana legendaris juga — bahkan jika dia menginginkan pedang 
berkualitas lebih tinggi, dia tidak akan tahu di mana mencarinya. 


Jadi bagaimana dengan Kusanagi no Tsurugi, salah satu dari tiga 
Senjata surgawi? 


Yah, pedang itu memiliki reputasi luar biasa tetapi banyak 
digunakan sebagai alat ritual.Selain itu, itu kuno, dan bahan yang 
dipertanyakan telah digunakan dalam penempaannya.Ini berarti itu 
mungkin tidak cocok untuk pertempuran yang sebenarnya.Alih-alih 
disimpan di Istana Kekaisaran Kyoto, itu saat ini di Atsuta Jungu, 
dan tidak mungkin Zhang Heng bisa mendapatkannya bahkan jika 
dia mau. 


Itu adil untuk mengatakan bahwa Lima Pedang Dewa adalah 
pedang terbaik yang bisa didapatkan pemain di penjara bawah 
tanah ini, dan meskipun Scarlet sebelumnya berspekulasi bahwa 
ada senjata yang lebih baik di sini, dia tidak tahu bagaimana 
menemukannya.Zhang Heng juga tidak berniat untuk 
memaksanya.Dia sudah melakukan semua yang dia bisa.Sudah 
ditakdirkan bahwa dia tidak dapat menemukan mereka. 


Selanjutnya, dia harus memecahkan dilema.Menurut aturan 
dungeon, dia hanya bisa mengeluarkan satu senjata.Dia bisa 
memilih untuk mengambil Juzurmaru atau Kiku-ichimonji. 


Tidak diragukan lagi, itu adalah pilihan yang sulit. 


Zhang Heng berspekulasi bahwa kedua katana ini pasti senjata 
Grade-C.Adapun spesialisasi mereka masing-masing, mereka hanya 
bisa diidentifikasi setelah penilaian.Sampai sekarang, dia tahu 
bahwa Juzumaru memiliki daya tahan yang sangat tinggi, dan 
rosario yang tersangkut di gagangnya kemungkinan besar 
digunakan untuk mengusir roh-roh jahat. 


Kiku-ichimonji, sementara itu, adalah katana favorit Okita Soki.Itu 
lebih ringan tapi lebih tajam dari Juzumaru dan bisa dengan mudah 
memotong daun yang jatuh menjadi dua.Keterampilan Soki yang 
sangat baik memungkinkan dia untuk memanfaatkan katana 
sepenuhnya.Dengan ilmu pedang Zhang Heng saat ini, katana ini 
akan meningkatkan kecepatan serangannya sebesar 306. 


Kedua pedang ini memiliki spesialisasi masing-masing, dan itu 
membuatnya agak sulit untuk memutuskan.Saat dia ragu-ragu, 
pencarian itu berakhir. 


Setelah itu, Pertempuran Toba Fushimi meletus seperti yang 
tercatat dalam sejarah.Ketika situasi politik negara menjadi semakin 
tidak menguntungkan, Okubo Toshimichi dan Saigo Takamori 
memutuskan untuk memulai perjalanan untuk menghancurkan 
Tobaku.Pada bulan Januari tahun itu, keshogunan dikalahkan 
beberapa kali, mengantarkan era baru. 


Orang-orang yang tenggelam dalam kegembiraan hari ini tidak tahu 
nasib apa yang menanti mereka di masa depan.Sesuai perjanjian 
dengan Okita Soki, Zhang Heng menggunakan koneksi yang dia 
bangun di Sekte Tobaku untuk bertemu Kido Takayoshi.Yang 
terakhir berjanji bahwa jika Kondo Isami bersedia menyerah dan 
berhenti menjadikan pemerintahan baru sebagai musuhnya, dia 
akan mengampuni nyawanya.Namun, Isami harus secara terbuka 
menyatakan bahwa dia telah meninggal, dan dia harus kembali ke 
kampung halamannya dan menjalani hidupnya sebagai seorang 
petani. 


Zhang Heng tahu Kondo Isami tidak akan menerima kesepakatan 


seperti ini.Kido Takayoshi juga tahu bahwa Kondo Isami tidak akan 
menyetujui kesepakatan itu.Namun, Zhang Heng telah memenuhi 
janjinya untuk Okita Soki, dan itu adalah menemukan cara bagi 
Kondo Isami untuk hidup.Namun, dia tidak akan membantu Kondo 
Isami memutuskan apapun karena setiap orang pada akhirnya 
memiliki takdirnya sendiri. 


Setelah melakukan hal-hal ini, langkah selanjutnya adalah 
menunggu hari perpisahan. 


Bunga sakura di halaman akhirnya kehilangan semua 
daunnya.Meskipun tunas baru akan tumbuh di tahun yang akan 
datang, Zhang Heng tidak bisa lagi menunggu hari itu datang.Hari 
ini, dia duduk di halaman Koyama Dojo, menyaksikan beberapa 
samurai berlatih pedang sambil makan ikan bakar dan acar lobak. 


Segera setelah itu, Akane Koyama keluar dari ruang utama setelah 
mengakhiri kelas.Dia menyeka keringat di dahinya, mengambil 
semangkuk sup kacang merah yang diberikan oleh Zhang Heng.Dia 
bertanya sambil menyesap, “Sudahkah Anda memesan tiket?” 


“Iya.Besok siang.“ 


Zhang Heng tersenyum.Dia mengatakan padanya bahwa dia 
memiliki sesuatu untuk dilakukan di luar negeri dan bahwa dia 
harus kembali ke sana lagi.Dan tanggal kembali juga tidak pasti. 


Sekarang Koyama Dojo berada di jalur yang benar.Era samurai 
telah berakhir.Beberapa saat setelah itu, pemerintahan baru akan 
membentuk Departemen Kepolisian Metropolitan.Menurut sejarah, 
departemen melatih petugasnya di sekte yang berbeda dan akhirnya 
muncul dengan Keisatsu-ryu mereka sendiri.Setelah itu, mereka 
mengajarkan teknik pedang kepada orang lain. 


Dan Zhang Heng berhasil sedikit mengubah sejarah.Melalui 


usahanya, sekte yang kurang dikenal, Koyama Myoshin-Ryii, 
sekarang dilantik di antara sepuluh sekte teratas 
Jepang.Belakangan, Koyama Dojo juga digunakan oleh Departemen 
Kepolisian Metropolitan sebagai tempat pelatihan 
anggotanya.Dengan cara ini, bahkan di era Meiji, dojo Akane 
Koyama masih bisa berkembang. 


Akane Koyama menggigit bibirnya.Dia telah menyaksikan semua 
hal yang telah dilakukan Zhang Heng untuk Koyama Dojo selama 
periode ini.Namun, sulit baginya untuk membalasnya.Dia hanya 
bisa diam-diam menikmati manfaat yang dibawa olehnya, dan 
baginya, ini tidak bisa diterima.Setelah beberapa saat, dia memecah 
kesunyiannya. “Bukankah kamu mengumpulkan pedang lebih 
awal?” 


“Oh.Saya berhenti melakukan itu setelah Anda mengingatkan saya, 
”Zhang Heng terkekeh. 


“Ayah saya punya katana juga, tapi itu tidak legendaris.Saya tidak 
tahu siapa yang membuatnya, ”kata Akane Koyama.“Aku tahu itu 
tidak bisa dibandingkan dengan katana yang kau miliki, tapi 
anggap itu sebagai hadiah perpisahan.” 


“Jika itu masalahnya, saya akan dengan senang hati menerimanya.” 
Zhang Heng mengangguk.Meskipun dia tidak bisa membawa katana 
ini keluar dari penjara bawah tanah ini, dia menerima sikap baik 
Akane Koyama.Dia mengulurkan tangan dan mengambil pedang 
darinya, lalu mencabutnya dari sarungnya dan melihatnya.Seperti 
yang diharapkan, itu biasa dan tampaknya berusia kurang dari 
seratus tahun.Meskipun dijaga dengan baik, itu tidak sekeras 
Juzumaru, dan juga tidak setajam Kiku-ichimonji.Bilahnya tampak 
tumpul, dan tidak ada tulisan yang ditinggalkan oleh pembuat 
pedang. 


Namun, Zhang Heng tetap menerima katana tersebut karena tidak 
ingin mengecewakan Akane Koyama.Dia bangkit dan membungkuk 
padanya. 


“Terima kasih telah merawatku dengan baik selama ini.” 


Akane Koyama mencoba mengangkat kepalanya, tidak membiarkan 
air mata mengalir dari matanya.Shen kemudian berbisik, “Aku akan 
menjaga halaman untukmu selamanya.Kembalilah jika Anda punya 
waktu.” 


Ch.583 


Bab 583 Penilaian Katana 


Hingga hari terakhir, Zhang Heng masih gagal memutuskan katana 
mana yang akan dibawa kembali ke dunia nyata. Setelah berpikir 
lama, dia memutuskan akan lebih baik berkonsultasi dengan 
profesional. Jadi, dia membawa Kiku-ichimonji, Juzumaru, dan 
katana tak dikenal yang diberikan oleh Akane Koyama ke rumah 
pedang paling terkenal di Kyoto. Dia pernah ke sini untuk 
mengagumi katana mereka sebelumnya, dan dia juga mengatakan 
kepada penjaga toko untuk memesan semua katana terkenal 
untuknya, sehingga manajer dan pemilik toko tahu siapa dia. 


Ketika mereka melihatnya memasuki toko, senyum langsung 
muncul di wajah mereka. “Abe-sama, kami tidak memiliki katana 
baru hari ini. Apa yang membawamu kemari?” 


Zhang Heng dengan mudah memberi biksu kecil itu lima sen untuk 
membuka pintu, menyebabkan biksu kecil itu menyeringai hampir 
ke belakang kepalanya. 


“Ah, saya di sini bukan untuk membeli katana hari ini. Saya ingin 
mencari seseorang untuk menilai beberapa katana. “ 


Manajer toko dan pemilik toko saling memandang dan tertawa. 


“Apa yang salah?” Zhang Heng bertanya. “Kebetulan Anda ada di 
sini hari ini. Bos biasanya tidak ada di toko, dan saya tidak tahu 
mengapa dia datang ke sini lebih awal hari ini, tetapi ini adalah 
kesempatan yang bagus! Dia tahu semua jenis pedang di dunia. Dari 
karya ahli pedang terkenal hingga senjata yang dibuat oleh pandai 
besi biasa, dia dapat mengidentifikasi asal muasal mereka dengan 


sekilas! ” “Apakah dia sebagus itu?” Zhang Heng sedikit terkejut. 


“Jika Anda memiliki pertanyaan tentang katana atau pedang, 
tanyakan saja padanya. Tentu saja, Anda harus memastikan bahwa 
pedang Anda cukup bagus untuk menarik perhatiannya. “ 


“Jangan khawatir tentang itu. Tolong tunjukkan aku padanya. “ 


“Ikut denganku.” Manajer toko membawa Zhang Heng ke ruang teh 
di belakang rumah katana. 


Seorang lelaki tua kurus terlihat membuat teh di sana. 


Tamu ini berharap Anda bisa menilai katananya untuknya. Manajer 
toko membungkuk pada pria kurus itu. 


“Terima kasih,” jawabnya, mengangguk terima kasih. Manajer toko 
kemudian keluar dari rumah. Orang tua itu menunjuk ke tatami di 
tanah. Ketika Zhang Heng melihatnya, dia membungkuk dan 
duduk. Selama pencarian Tokyo Drift, dia menghabiskan beberapa 
waktu di Jepang. Saat itu, tata krama belum begitu penting, dan ia 
bisa duduk sesuka hati. 


Karena Zhang Heng berada di era yang berbeda, dia menyadari 
bahwa dia harus mempelajari gaya duduk tradisional Jepang. Sendi 
jari kaki direntangkan sejauh mungkin, punggung kaki dan betis 
diletakkan di atas permukaan datar, di mana tumit dan jari kaki 
digunakan sebagai penyangga. Sedikit tidak nyaman, dan dikatakan 
bahwa postur duduk ini mirip dengan hukuman fisik di Tiongkok. 


Namun, menurut sejarah Tiongkok, sepertinya tidak ada orang yang 
duduk seperti itu lagi. 


Bos tidak berbicara tentang membantu Zhang Heng menilai 


katananya. Untungnya, Zhang Heng tidak terburu-buru. Karena 
masih ada setengah hari tersisa sebelum pencariannya berakhir, dia 
hanya duduk di sana dan melihat lelaki tua itu membuat teh. 


Upacara minum teh Jepang dibagi menjadi dua jalur utama-matcha 
dan sencha. Faktanya, keduanya berasal dari Tiongkok, di mana 
matcha berasal dari Dinasti Tang, dan sencha berasal dari dinasti 
Ming dan Oing. Ketika mereka diturunkan ke Jepang, mereka 
dikembangkan dan ditingkatkan lebih lanjut. Konon biji teh paling 
awal dibawa kembali ke Jepang oleh mereka yang belajar di China 
pada zaman Nara. 


Sen-no-Rikyu adalah seorang master, dan Wakei Seijaku-nya 
memiliki pengaruh besar pada generasi selanjutnya. 


Bos jelas telah mempelajari intisari dari Wakei Seijaku. Dia 
menyalakan arang dan merebus air sekaligus. Kemudian, dia 
menghangatkan mangkuk, menuangkan bubuk teh bubuk ke dalam 
mangkuk, menambahkan sedikit air panas, dan mengaduk teh 
dengan chasen sampai gelembung mulai terbentuk. Rumit dan 
anggun, itu tidak seperti pertunjukan seni. Akhirnya teh dituang ke 
dalam dua mangkok. Ini adalah matcha. 


Zhang Heng mengambil salah satu mangkuk bos dan menunjuk ke 
polanya untuk menunjukkan rasa terima kasihnya. 


Dia kemudian menyesap tetapi tidak bisa merasakan perbedaannya. 


“Kamu sangat sabar,” bos menunjukkan senyuman di wajah 
kurusnya seolah-olah dia bisa melihat ke dalam pikiran Zhang 
Heng. Dia kemudian menggelengkan kepalanya, “Mari kita bicara 
tentang katana.” 


Zhang Heng mengeluarkan katana pertama dan menyerahkannya 
kepada bos. 


“Juzumaru.” Seperti yang diharapkan, bos hanya melihatnya 
sekilas, melanjutkan, “... Era Heian, dibuat oleh Aoe Tsuneji. 
Panjang bilahnya dua kaki lima inci. Rosario di sekitarnya adalah 
milik pemilik sebelumnya, Tuan Nichiren. Ini adalah katana 
terkenal milik sebuah kuil Buddha. Sayangnya, itu jatuh ke tangan 
algojo. Itu menyebabkan pedang menjadi bermusuhan. Untuk 
menghilangkan permusuhannya, Anda harus menempatkannya di 
kuil untuk beberapa waktu. “ 


“Kamu benar-benar ahli dalam katana.” Zhang Heng kemudian 
menyerahkan pedang kedua kepadanya. 


“Ini adalah Kiku-ichimonji. Kamu punya banyak katana yang bagus, 
”kata bos itu, lalu mengelus pedang itu seolah-olah itu adalah vas 
yang bagus. “Apakah Anda melihat tanda guenching di atasnya? 
Mereka lebih dalam dari yang ditemukan pada katana biasa. Teknik 
ini disebut Ichimonji. Kiku-ichimonji adalah mahakarya dari sekte 
Ichimonji. Dan pembuatnya berasal dari zaman Kamakura. 
Namanya Ichi, dan dia menamakannya Monji. Katana memiliki 
panjang dua kaki dan empat koma dua inci. Pemiliknya yang paling 
terkenal adalah Okita Souji. Pedang terkenal ini akhirnya 
menemukan takdirnya. Sayangnya, pemiliknya berumur pendek. 
Jika Anda mendengarkan dengan cermat, Anda masih bisa 
mendengar ratapannya. Orang yang penuh gairah yang 
dipasangkan dengan katana yang penuh gairah tidak lebih dari 
cinta. ” Setelah mendengarkan komentar bos, Zhang Heng terdiam. 
Setelah beberapa saat, dia mengangkat kepalanya. 


Bos tidak segera menjawabnya. Sebaliknya, dia berkata, “Apa kamu 
masih punya satu lagi? Mengapa Anda tidak mengeluarkannya? “ 


“Itu hanya hadiah dari seorang teman. Meskipun itu sangat penting 
bagi saya, saya khawatir itu tidak cukup baik bagi Anda untuk 
menilai, "keluh Zhang Heng. 


“Saya memutuskan apakah katana layak untuk waktu saya, bukan 


Anda. Apakah Anda masih ingin saya menilai itu? ” 


“Sesuai keinginan kamu.” Zhang Heng akhirnya menyerahkan tachi 
biasa yang akane Koyama berikan padanya. 


“Yah, tachi ini biasa saja. Orang yang melempar pedang itu biasa 
saja, dan pemilik aslinya juga biasa saja. Tachi ini bahkan tidak 
memiliki nama, dan tidak ada tulisan di atasnya. Mungkin orang 
yang membuatnya merasa itu memalukan. Saya tidak bisa 
menemukan asal-usulnya di buku. Ini jelas lebih buruk daripada 
katana yang saya miliki di toko saya. ” 


Zhang Heng tidak tahu harus berpikir apa. Dia telah memberi tahu 
bos bahwa Tachi itu biasa, tetapi lelaki tua itu bersikeras untuk 
menilai itu. Ketika dia akhirnya mendapatkannya, dia tidak bisa 
berhenti mengkritiknya. Seolah-olah dia tidak punya pekerjaan lain 
yang lebih baik. 


7, 


“Bagaimanapun, Tachi ini diberikan kepadaku oleh seorang teman.' 
Zhang Heng mengulurkan tangannya, mencoba menariknya 
kembali. 


Namun, bos tidak segera melepaskannya. Dia berkata, “Kalau 
begitu, pilih yang ini.” “Hmm?” 


“Kubilang, pilih saja yang ini. Juzumaru adalah katana Master 
Nichiren, dan Kiku-ichimonji milik Okita Soki. Keduanya telah 
membuat tanda tangan mereka di katana. Oleh karena itu, ini 

adalah milik mereka. ” 


Zhang Heng sepertinya tersentuh oleh kata-katanya. 


Katana hanya terkenal karena pemiliknya. Tidak masalah jika tidak 
ada nama. Anda bisa memberikannya satu. Tidak masalah jika itu 
tidak memiliki sejarah. Tulis saja sejarahnya sendiri. Selain itu, 


Anda telah menginvestasikan perasaan Anda ke dalam karya ini. Ini 
adalah katanamu. ” 


Bos itu seperti iblis, terus-menerus menggoda Zhang Heng untuk 
mengambil katana ini. “Kamu tidak ingin aku membawa dua katana 
terkenal ini keluar dari penjara bawah tanah ini, kan?” Zhang Heng 
agak tahu identitas asli bos itu. Jadi, dia memutuskan bahwa dia 
akan jujur padanya. 


Bos menyesap tehnya dan berkata sambil tersenyum, “Ini adalah 
pilihanmu. Saya hanya bertanggung jawab atas saran. Jangan 
menyesalinya setelah Anda mengambil keputusan. “ 


“Setelah kamu mengatakan begitu banyak, kamu tidak bisa 
mengubur fakta bahwa katana ini lebih lemah dari dua lainnya.” 


“Kamu tahu betul bahwa tidak ada yang sempurna di dunia ini. 
Katana seperti manusia. Kita semua mengalami saat-saat sedih. 
Beberapa kaisar dan jenderal menderita kerugian. Yang paling 
penting adalah mereka mendapat bantuan di saat-saat paling sulit. “ 


“Jadi... Maksudmu aku harus menjadi orang yang membuat katana 
ini terkenal?” 


“Hehe!” Bos tertawa, dan semua aura surgawi yang terpancar 
darinya saat membuat teh hilang. “Pilihan ada padamu. Mungkin 
katana ini akan membantumu selama masa tersulitmu? ” 
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Hingga hari terakhir, Zhang Heng masih gagal memutuskan katana 
mana yang akan dibawa kembali ke dunia nyata.Setelah berpikir 
lama, dia memutuskan akan lebih baik berkonsultasi dengan 
profesional.Jadi, dia membawa Kiku-ichimonji, Juzumaru, dan 
katana tak dikenal yang diberikan oleh Akane Koyama ke rumah 


pedang paling terkenal di Kyoto.Dia pernah ke sini untuk 
mengagumi katana mereka sebelumnya, dan dia juga mengatakan 
kepada penjaga toko untuk memesan semua katana terkenal 
untuknya, sehingga manajer dan pemilik toko tahu siapa dia. 


Ketika mereka melihatnya memasuki toko, senyum langsung 
muncul di wajah mereka.“Abe-sama, kami tidak memiliki katana 
baru hari ini.Apa yang membawamu kemari?” 


Zhang Heng dengan mudah memberi biksu kecil itu lima sen untuk 
membuka pintu, menyebabkan biksu kecil itu menyeringai hampir 
ke belakang kepalanya. 


“Ah, saya di sini bukan untuk membeli katana hari ini.Saya ingin 
mencari seseorang untuk menilai beberapa katana.“ 


Manajer toko dan pemilik toko saling memandang dan tertawa. 


“Apa yang salah?” Zhang Heng bertanya. “Kebetulan Anda ada di 
sini hari ini.Bos biasanya tidak ada di toko, dan saya tidak tahu 
mengapa dia datang ke sini lebih awal hari ini, tetapi ini adalah 
kesempatan yang bagus! Dia tahu semua jenis pedang di dunia.Dari 
karya ahli pedang terkenal hingga senjata yang dibuat oleh pandai 
besi biasa, dia dapat mengidentifikasi asal muasal mereka dengan 
sekilas! ” “Apakah dia sebagus itu?” Zhang Heng sedikit terkejut. 


“Jika Anda memiliki pertanyaan tentang katana atau pedang, 
tanyakan saja padanya.Tentu saja, Anda harus memastikan bahwa 
pedang Anda cukup bagus untuk menarik perhatiannya.“ 


“Jangan khawatir tentang itu.Tolong tunjukkan aku padanya.“ 


“Ikut denganku.” Manajer toko membawa Zhang Heng ke ruang teh 
di belakang rumah katana. 


Seorang lelaki tua kurus terlihat membuat teh di sana. 


Tamu ini berharap Anda bisa menilai katananya untuknya.Manajer 
toko membungkuk pada pria kurus itu. 


“Terima kasih,” jawabnya, mengangguk terima kasih.Manajer toko 
kemudian keluar dari rumah.Orang tua itu menunjuk ke tatami di 
tanah.Ketika Zhang Heng melihatnya, dia membungkuk dan 
duduk.Selama pencarian Tokyo Drift, dia menghabiskan beberapa 
waktu di Jepang.Saat itu, tata krama belum begitu penting, dan ia 
bisa duduk sesuka hati. 


Karena Zhang Heng berada di era yang berbeda, dia menyadari 
bahwa dia harus mempelajari gaya duduk tradisional Jepang.Sendi 
jari kaki direntangkan sejauh mungkin, punggung kaki dan betis 
diletakkan di atas permukaan datar, di mana tumit dan jari kaki 
digunakan sebagai penyangga.Sedikit tidak nyaman, dan dikatakan 
bahwa postur duduk ini mirip dengan hukuman fisik di Tiongkok. 


Namun, menurut sejarah Tiongkok, sepertinya tidak ada orang yang 
duduk seperti itu lagi. 


Bos tidak berbicara tentang membantu Zhang Heng menilai 
katananya.Untungnya, Zhang Heng tidak terburu-buru.Karena 
masih ada setengah hari tersisa sebelum pencariannya berakhir, dia 
hanya duduk di sana dan melihat lelaki tua itu membuat teh. 


Upacara minum teh Jepang dibagi menjadi dua jalur utama-matcha 
dan sencha.Faktanya, keduanya berasal dari Tiongkok, di mana 
matcha berasal dari Dinasti Tang, dan sencha berasal dari dinasti 
Ming dan Oing.Ketika mereka diturunkan ke Jepang, mereka 
dikembangkan dan ditingkatkan lebih lanjut.Konon biji teh paling 
awal dibawa kembali ke Jepang oleh mereka yang belajar di China 
pada zaman Nara. 


Sen-no-Rikyu adalah seorang master, dan Wakei Seijaku-nya 
memiliki pengaruh besar pada generasi selanjutnya. 


Bos jelas telah mempelajari intisari dari Wakei Seijaku.Dia 
menyalakan arang dan merebus air sekaligus.Kemudian, dia 
menghangatkan mangkuk, menuangkan bubuk teh bubuk ke dalam 
mangkuk, menambahkan sedikit air panas, dan mengaduk teh 
dengan chasen sampai gelembung mulai terbentuk.Rumit dan 
anggun, itu tidak seperti pertunjukan seni.Akhirnya teh dituang ke 
dalam dua mangkok.Ini adalah matcha. 


Zhang Heng mengambil salah satu mangkuk bos dan menunjuk ke 
polanya untuk menunjukkan rasa terima kasihnya. 


Dia kemudian menyesap tetapi tidak bisa merasakan perbedaannya. 


“Kamu sangat sabar,” bos menunjukkan senyuman di wajah 
kurusnya seolah-olah dia bisa melihat ke dalam pikiran Zhang 
Heng.Dia kemudian menggelengkan kepalanya, “Mari kita bicara 
tentang katana.” 


Zhang Heng mengeluarkan katana pertama dan menyerahkannya 
kepada bos. 


“Juzumaru.” Seperti yang diharapkan, bos hanya melihatnya 
sekilas, melanjutkan, “... Era Heian, dibuat oleh Aoe 
Tsuneji.Panjang bilahnya dua kaki lima inci.Rosario di sekitarnya 
adalah milik pemilik sebelumnya, Tuan Nichiren.Ini adalah katana 
terkenal milik sebuah kuil Buddha.Sayangnya, itu jatuh ke tangan 
algojo.Itu menyebabkan pedang menjadi bermusuhan.Untuk 
menghilangkan permusuhannya, Anda harus menempatkannya di 
kuil untuk beberapa waktu.“ 


“Kamu benar-benar ahli dalam katana.” Zhang Heng kemudian 
menyerahkan pedang kedua kepadanya. 


“Ini adalah Kiku-ichimonji.Kamu punya banyak katana yang bagus, 
”kata bos itu, lalu mengelus pedang itu seolah-olah itu adalah vas 
yang bagus.“Apakah Anda melihat tanda guenching di atasnya? 
Mereka lebih dalam dari yang ditemukan pada katana biasa.Teknik 
ini disebut Ichimonji.Kiku-ichimonji adalah mahakarya dari sekte 
Ichimonji.Dan pembuatnya berasal dari zaman Kamakura.Namanya 
Ichi, dan dia menamakannya Monji.Katana memiliki panjang dua 
kaki dan empat koma dua inci.Pemiliknya yang paling terkenal 
adalah Okita Souji.Pedang terkenal ini akhirnya menemukan 
takdirnya.Sayangnya, pemiliknya berumur pendek.Jika Anda 
mendengarkan dengan cermat, Anda masih bisa mendengar 
ratapannya.Orang yang penuh gairah yang dipasangkan dengan 
katana yang penuh gairah tidak lebih dari cinta.” Setelah 
mendengarkan komentar bos, Zhang Heng terdiam.Setelah 
beberapa saat, dia mengangkat kepalanya. 


Bos tidak segera menjawabnya.Sebaliknya, dia berkata, “Apa kamu 
masih punya satu lagi? Mengapa Anda tidak mengeluarkannya? “ 


“Itu hanya hadiah dari seorang teman.Meskipun itu sangat penting 
bagi saya, saya khawatir itu tidak cukup baik bagi Anda untuk 
menilai, "keluh Zhang Heng. 


“Saya memutuskan apakah katana layak untuk waktu saya, bukan 
Anda.Apakah Anda masih ingin saya menilai itu? ” 


“Sesuai keinginan kamu.” Zhang Heng akhirnya menyerahkan tachi 
biasa yang akane Koyama berikan padanya. 


“Yah, tachi ini biasa saja.Orang yang melempar pedang itu biasa 
saja, dan pemilik aslinya juga biasa saja.Tachi ini bahkan tidak 
memiliki nama, dan tidak ada tulisan di atasnya.Mungkin orang 
yang membuatnya merasa itu memalukan.Saya tidak bisa 
menemukan asal-usulnya di buku.Ini jelas lebih buruk daripada 
katana yang saya miliki di toko saya.” 


Zhang Heng tidak tahu harus berpikir apa.Dia telah memberi tahu 
bos bahwa Tachi itu biasa, tetapi lelaki tua itu bersikeras untuk 
menilai itu.Ketika dia akhirnya mendapatkannya, dia tidak bisa 
berhenti mengkritiknya.Seolah-olah dia tidak punya pekerjaan lain 
yang lebih baik. 


7, 


“Bagaimanapun, Tachi ini diberikan kepadaku oleh seorang teman.' 
Zhang Heng mengulurkan tangannya, mencoba menariknya 
kembali. 


Namun, bos tidak segera melepaskannya.Dia berkata, “Kalau begitu, 
pilih yang ini.” “Hmm?” 


“Kubilang, pilih saja yang ini.Juzumaru adalah katana Master 
Nichiren, dan Kiku-ichimonji milik Okita Soki.Keduanya telah 
membuat tanda tangan mereka di katana.Oleh karena itu, ini 

adalah milik mereka.” 


Zhang Heng sepertinya tersentuh oleh kata-katanya. 


Katana hanya terkenal karena pemiliknya.Tidak masalah jika tidak 
ada nama.Anda bisa memberikannya satu.Tidak masalah jika itu 
tidak memiliki sejarah.Tulis saja sejarahnya sendiri.Selain itu, Anda 
telah menginvestasikan perasaan Anda ke dalam karya ini.Ini 
adalah katanamu.” 


Bos itu seperti iblis, terus-menerus menggoda Zhang Heng untuk 
mengambil katana ini. “Kamu tidak ingin aku membawa dua katana 
terkenal ini keluar dari penjara bawah tanah ini, kan?” Zhang Heng 
agak tahu identitas asli bos itu.Jadi, dia memutuskan bahwa dia 
akan jujur padanya. 


Bos menyesap tehnya dan berkata sambil tersenyum, “Ini adalah 
pilihanmu.Saya hanya bertanggung jawab atas saran.Jangan 
menyesalinya setelah Anda mengambil keputusan.“ 


“Setelah kamu mengatakan begitu banyak, kamu tidak bisa 
mengubur fakta bahwa katana ini lebih lemah dari dua lainnya.” 


“Kamu tahu betul bahwa tidak ada yang sempurna di dunia 
ini.Katana seperti manusia.Kita semua mengalami saat-saat 
sedih.Beberapa kaisar dan jenderal menderita kerugian.Yang paling 
penting adalah mereka mendapat bantuan di saat-saat paling sulit.“ 


“Jadi... Maksudmu aku harus menjadi orang yang membuat katana 
ini terkenal?” 


“Hehe!” Bos tertawa, dan semua aura surgawi yang terpancar 
darinya saat membuat teh hilang. “Pilihan ada padamu.Mungkin 
katana ini akan membantumu selama masa tersulitmu? ” 


Ch.584 


Bab 584 Bakumatsu Kyoto (Akhir) 


Zhang Heng kembali dari pencarian Bakumatsu Kyoto tiga hari lalu. 
Ketika dia menerima hasil identifikasi item, dia tahu bahwa dia 
telah dibodohi. 


(Nama: Pedang Biasa) 
(Nilai: FJ 


(Penggunaan: Tulang Bilah (hanya satu), buah dari pemilik toko 
katana di masa-masa awalnya. Pembuatnya mencari bahan surplus 
dari pedang terkenal, menggunakan ambisi yang kuat untuk 
menempa Tulang Bilah yang tak tertandingi. Namun, kualitas 
bahannya sendiri buruk, dan metode castingnya sangat biasa. Tapi 
sebagai produk pertama yang diselesaikan, itu cukup bagus. 
Deskripsi tersebut berarti bahwa orang yang menempa pedang 
menggunakan bahan sisa dari pedang terkenal dan dengan ambisius 
menggabungkannya. Sayangnya, produk akhirnya adalah 
berkualitas sangat rendah. 


Zhang Heng mengharapkan ini terjadi. Tidak peduli bagaimana 
bosnya membanggakan pedang, pengerjaan dan bahan yang 
digunakan adalah sesuatu yang tidak dapat diubah, dan tidak 
pernah disebutkan dalam buku sejarah. Dalam segala hal, itu lebih 
rendah dari dua pedang lainnya, dan ketika bos membenarkan 
pedang dengan alasan “pria muda harus pergi dan membuat 
sejarah”, Zhang Heng menutup telinga. 


Namun, dia akhirnya memutuskan untuk membelinya karena dari 
pengalamannya yang panjang dalam game — bos yang hanya akan 


muncul di akhir guest harus memiliki level yang sama dengan 
Einstein di Apollo Training Camp, dan Arthur Conan Doyle dalam 
Penalaran Deduktif. 


Pria itu terkubur agak dalam dalam pencarian, baik Scarlett 
maupun teman-temannya tidak pernah bertemu dengannya 
sebelumnya. Zhang Heng berasumsi bahwa itu pasti pemilik toko 
katana karena dia memicu beberapa pemicu. Zhang Heng memiliki 
tiga pedang padanya. Pertarungan untuk mendapatkan Juzumaru 
adalah yang paling sengit — tumpah dari rumah teh ke jalan, dan 
pada akhirnya, dia harus melawan Kirino Toshiaki. Pertempuran 
untuk Kiku-ichimonji lebih menuntut dalam hal ilmu pedang yang 
mengalahkan Okita Soji, mungkin pendekar pedang terbaik dari 
periode Bakumatsu dan seseorang yang bertekad untuk melelahkan 
dirinya sendiri, bukanlah hal yang mudah juga. 


Tetapi jika Anda memikirkannya, itu adalah pedang ketiga, 
perolehannya yang tampaknya tidak membutuhkan banyak usaha 
adalah yang paling sulit didapat. 


Termasuk waktu ekstra yang dia miliki karena penyakit itu, Zhang 
Heng membutuhkan sembilan bulan untuk membantu dojo Koyama 
yang sakit hidup kembali dan dikenal di seluruh Kyoto. Ini akan 
menjadi usaha yang mustahil bagi pemain lain yang hanya punya 
waktu tiga puluh hari untuk menyelesaikan misi. 


Berdasarkan pola sebelumnya, sebagian besar item game secara 
langsung berkorelasi dengan kesulitan, terutama item tersembunyi 
— alasan mengapa Zhang Heng memutuskan untuk bertaruh pada 
pedang. 


Namun, ternyata itu tidak berguna. 


Wanita bartender itu tampak sombong. Dia ada di sana ketika 
Zhang Heng menyelesaikan pertukaran dengan Scarlet. Secara 
umum, item game yang memungkinkan akses ke pencarian khusus 


cukup berharga. Bahkan jika Zhang Heng tidak menggunakannya 
sendiri, dia bisa menjualnya dengan harga bagus dan mendapatkan 
banyak poin. Dalam segala hal, itu jauh lebih kuat daripada item 
kelas-F. Ini merupakan kerugian besar baginya. 


Lagipula, pada suatu waktu, dia memiliki dua item kelas C-mirip 
dengan Mikazuki Munechika — namun dia memilih “Pedang Biasa' 
ini daripada mereka. Yang bisa dia lakukan sekarang hanyalah 
menerima kerugiannya. 


Zhang Heng menghitung poin yang telah dia kumpulkan sejauh ini. 
Setelah guest Deductive Reasoning, dia memiliki sekitar 1200 poin. 
Kemudian, karena dia terlibat dalam pertempuran antara Arc of 
Light dan Union, dia membeli senapan sniper dan peluru kilat yang 
harganya 50 poin. Saat ini, dia memiliki sekitar 1100 poin tersisa. 


Ketika bartender selesai bersuka ria atas kemalangannya, Zhang 
Heng bertanya, “Ingatkah Anda mengatakan kepada saya bahwa 
Anda mengenal pandai besi yang menempa senjata untuk para 
dewa?” “Mmhmm. Bagaimana dengan itu? ” Bartender itu 
mengangkat alis ke arahnya, tampak penasaran. Kemudian dia 
menunjuk ke “Pedang Biasa' dan berkata, “Jangan bilang kamu 
sedang berpikir untuk menyusun kembali benda ini?” 


“Sekarang saya akhirnya mengerti apa maksud orang itu ketika dia 
berkata — seseorang yang hebat membantunya keluar dari situasi 
yang sulit,” Zhang Heng mendesah. 


Setelah kekecewaan mereda, Zhang Heng mempertimbangkan 
kembali semua kemungkinan. Misalkan pemilik toko katana tidak 
berniat jahat ketika dia merekomendasikan pedang. Dalam hal ini, 
hanya ada satu penjelasan yang tersisa — pria itu jelas tidak tahu 
apa-apa tentang Zhang Heng. Namun, dia tahu bahwa Zhang Heng 
memiliki sarana untuk menyusun kembali pedang dan 
mengaktifkan fitur Tulang Pisau yang tersembunyi di dalamnya. 


Itu juga menyiratkan bahwa pemilik toko dan ahli pedang yang 
bartender tahu bukanlah orang yang sama. 


“Sebaiknya kau pikirkan ini baik-baik. Tidak ada yang tahu apa 
sebenarnya yang disebut karakteristik Tulang Pisau ini. Orang yang 
saya kenal itu mengenakan harga yang mahal untuk jasanya. 
Terlebih lagi, pedang ini hanyalah item Grade-F. Mengapa 
berinvestasi begitu banyak untuk mendapatkan nilai D atau bahkan 
hanya item tingkat-E? Kerugian Anda akan lebih besar dari itu. 
Kadang-kadang, mengurangi kerugian Anda sejak awal mungkin 
merupakan langkah yang lebih bijaksana, ”bartender 
memperingatkan. 


“Pedang ini diberikan kepadaku oleh seorang teman, dan itu 
mengandung emosinya. Orang itu benar, ini pedangku, "kata Zhang 
Heng. “Karena itulah saya membuat keputusan. Kami akan melihat 
bagaimana kinerjanya setelah perombakan. Juga, bisakah kamu 
bertanya padanya apakah aku bisa membayar menggunakan item 
game? ” 


Zhang Heng mungkin tidak memiliki banyak poin, dan setelah 
pertempuran antara Arc of Light dan Union, dia telah 
mengumpulkan beberapa item game yang paling tidak praktis. 
Selain itu, dia menerima beberapa item lagi ketika dia membunuh 
tim pemain untuk menyelamatkan Meinan. Saat ini, dia memiliki 
begitu banyak item game sehingga hampir berlebihan. 


Selalu ada batasan untuk item yang boleh dia bawa ke dalam misi. 
Sisa barang yang dimilikinya sulit untuk digunakan secara adil, dan 
alangkah baiknya jika dia bisa menggunakannya untuk membayar 
perombakan. “Orang itu memang tertarik pada bahan-bahan aneh,” 
kata bartender itu. “Tidak ada ruginya untuk bertanya...” 


Theits X memiliki peraturan kontrol bilah yang ketat. Zhang Heng 
tidak tertarik untuk membawa pedang kelas-F, jadi dia hanya 
menyimpannya dengan bartender. 


Setelah itu, Zhang Heng memberi dirinya waktu istirahat dan untuk 
sementara menjauh dari dunia aneh itu, kembali ke posisinya 
semula sebagai mahasiswa. 


Pada minggu berikutnya, dia menjauh dari forum para pemain, 
menghadiri ceramah tepat waktu, dan bermain game komputer 
dengan teman sekamarnya Wei Jiangyang dan yang lainnya. Dia 
tidak pernah melewatkan pelatihan hariannya, tentu saja. Di atas 
semua itu, Zhang Heng juga mengunduh Fate / Grand Order “ dan 
membuatnya tepat pada waktunya untuk Rerun Honno-ji. Zhang 
Heng mencapai level 648 dua kali, tetapi bahkan setelah dia 
mengeluarkan Lucky Rabbit's Foot, masih tidak ada tanda-tanda 
Okita Soji. 


Mungkin pertemuan mereka di penjara bawah tanah telah 
menghabiskan takdir apa pun yang membatasi mereka. 


Ketika Chen Huadong meledak dengan tawa gembira, menyatakan 
dengan keras, “Nona Okita adalah milikku!” 


Zhang Heng teringat pada anak laki-laki dengan senyum malu-malu 
di Kuil Kiyomizu dan bunga sakura yang indah hari itu. 


Catatan Penerjemah: Fate / Accel Zero Order: game seluler Jepang 
online dan gratis untuk dimainkan 


Bab 584 Bakumatsu Kyoto (Akhir) 


Zhang Heng kembali dari pencarian Bakumatsu Kyoto tiga hari 
lalu.Ketika dia menerima hasil identifikasi item, dia tahu bahwa dia 
telah dibodohi. 


(Nama: Pedang Biasa) 


(Nilai: FJ 


(Penggunaan: Tulang Bilah (hanya satu), buah dari pemilik toko 
katana di masa-masa awalnya.Pembuatnya mencari bahan surplus 
dari pedang terkenal, menggunakan ambisi yang kuat untuk 
menempa Tulang Bilah yang tak tertandingi.Namun, kualitas 
bahannya sendiri buruk, dan metode castingnya sangat biasa.Tapi 
sebagai produk pertama yang diselesaikan, itu cukup bagus. 
Deskripsi tersebut berarti bahwa orang yang menempa pedang 
menggunakan bahan sisa dari pedang terkenal dan dengan ambisius 
menggabungkannya.Sayangnya, produk akhirnya adalah berkualitas 
sangat rendah. 


Zhang Heng mengharapkan ini terjadi.Tidak peduli bagaimana 
bosnya membanggakan pedang, pengerjaan dan bahan yang 
digunakan adalah sesuatu yang tidak dapat diubah, dan tidak 
pernah disebutkan dalam buku sejarah.Dalam segala hal, itu lebih 
rendah dari dua pedang lainnya, dan ketika bos membenarkan 
pedang dengan alasan “pria muda harus pergi dan membuat 
sejarah”, Zhang Heng menutup telinga. 


Namun, dia akhirnya memutuskan untuk membelinya karena dari 
pengalamannya yang panjang dalam game — bos yang hanya akan 
muncul di akhir guest harus memiliki level yang sama dengan 
Einstein di Apollo Training Camp, dan Arthur Conan Doyle dalam 
Penalaran Deduktif. 


Pria itu terkubur agak dalam dalam pencarian, baik Scarlett 
maupun teman-temannya tidak pernah bertemu dengannya 
sebelumnya.Zhang Heng berasumsi bahwa itu pasti pemilik toko 
katana karena dia memicu beberapa pemicu.Zhang Heng memiliki 
tiga pedang padanya.Pertarungan untuk mendapatkan Juzumaru 
adalah yang paling sengit — tumpah dari rumah teh ke jalan, dan 
pada akhirnya, dia harus melawan Kirino Toshiaki.Pertempuran 
untuk Kiku-ichimonji lebih menuntut dalam hal ilmu pedang yang 
mengalahkan Okita Soji, mungkin pendekar pedang terbaik dari 
periode Bakumatsu dan seseorang yang bertekad untuk melelahkan 


dirinya sendiri, bukanlah hal yang mudah juga. 


Tetapi jika Anda memikirkannya, itu adalah pedang ketiga, 
perolehannya yang tampaknya tidak membutuhkan banyak usaha 
adalah yang paling sulit didapat. 


Termasuk waktu ekstra yang dia miliki karena penyakit itu, Zhang 
Heng membutuhkan sembilan bulan untuk membantu dojo Koyama 
yang sakit hidup kembali dan dikenal di seluruh Kyoto.Ini akan 
menjadi usaha yang mustahil bagi pemain lain yang hanya punya 
waktu tiga puluh hari untuk menyelesaikan misi. 


Berdasarkan pola sebelumnya, sebagian besar item game secara 
langsung berkorelasi dengan kesulitan, terutama item tersembunyi 
— alasan mengapa Zhang Heng memutuskan untuk bertaruh pada 
pedang. 


Namun, ternyata itu tidak berguna. 


Wanita bartender itu tampak sombong.Dia ada di sana ketika Zhang 
Heng menyelesaikan pertukaran dengan Scarlet.Secara umum, item 
game yang memungkinkan akses ke pencarian khusus cukup 
berharga.Bahkan jika Zhang Heng tidak menggunakannya sendiri, 
dia bisa menjualnya dengan harga bagus dan mendapatkan banyak 
poin.Dalam segala hal, itu jauh lebih kuat daripada item kelas-F.Ini 
merupakan kerugian besar baginya. 


Lagipula, pada suatu waktu, dia memiliki dua item kelas C-mirip 
dengan Mikazuki Munechika — namun dia memilih “Pedang Biasa' 
ini daripada mereka.Yang bisa dia lakukan sekarang hanyalah 
menerima kerugiannya. 


Zhang Heng menghitung poin yang telah dia kumpulkan sejauh 
ini.Setelah guest Deductive Reasoning, dia memiliki sekitar 1200 
poin.Kemudian, karena dia terlibat dalam pertempuran antara Arc 


of Light dan Union, dia membeli senapan sniper dan peluru kilat 
yang harganya 50 poin.Saat ini, dia memiliki sekitar 1100 poin 
tersisa. 


Ketika bartender selesai bersuka ria atas kemalangannya, Zhang 
Heng bertanya, “Ingatkah Anda mengatakan kepada saya bahwa 
Anda mengenal pandai besi yang menempa senjata untuk para 
dewa?” “Mmhmm.Bagaimana dengan itu? ” Bartender itu 
mengangkat alis ke arahnya, tampak penasaran.Kemudian dia 
menunjuk ke “Pedang Biasa' dan berkata, “Jangan bilang kamu 
sedang berpikir untuk menyusun kembali benda ini?” 


“Sekarang saya akhirnya mengerti apa maksud orang itu ketika dia 
berkata — seseorang yang hebat membantunya keluar dari situasi 
yang sulit,” Zhang Heng mendesah. 


Setelah kekecewaan mereda, Zhang Heng mempertimbangkan 
kembali semua kemungkinan.Misalkan pemilik toko katana tidak 
berniat jahat ketika dia merekomendasikan pedang.Dalam hal ini, 
hanya ada satu penjelasan yang tersisa — pria itu jelas tidak tahu 
apa-apa tentang Zhang Heng.Namun, dia tahu bahwa Zhang Heng 
memiliki sarana untuk menyusun kembali pedang dan 
mengaktifkan fitur Tulang Pisau yang tersembunyi di dalamnya. 


Itu juga menyiratkan bahwa pemilik toko dan ahli pedang yang 
bartender tahu bukanlah orang yang sama. 


“Sebaiknya kau pikirkan ini baik-baik.Tidak ada yang tahu apa 
sebenarnya yang disebut karakteristik Tulang Pisau ini.Orang yang 
saya kenal itu mengenakan harga yang mahal untuk 
jasanya.Terlebih lagi, pedang ini hanyalah item Grade-F.Mengapa 
berinvestasi begitu banyak untuk mendapatkan nilai D atau bahkan 
hanya item tingkat-E? Kerugian Anda akan lebih besar dari 
itu.Kadang-kadang, mengurangi kerugian Anda sejak awal mungkin 
merupakan langkah yang lebih bijaksana, ”bartender 
memperingatkan. 


“Pedang ini diberikan kepadaku oleh seorang teman, dan itu 
mengandung emosinya.Orang itu benar, ini pedangku, "kata Zhang 
Heng. “Karena itulah saya membuat keputusan.Kami akan melihat 
bagaimana kinerjanya setelah perombakan.Juga, bisakah kamu 
bertanya padanya apakah aku bisa membayar menggunakan item 
game? ” 


Zhang Heng mungkin tidak memiliki banyak poin, dan setelah 
pertempuran antara Arc of Light dan Union, dia telah 
mengumpulkan beberapa item game yang paling tidak 
praktis.Selain itu, dia menerima beberapa item lagi ketika dia 
membunuh tim pemain untuk menyelamatkan Meinan.Saat ini, dia 
memiliki begitu banyak item game sehingga hampir berlebihan. 


Selalu ada batasan untuk item yang boleh dia bawa ke dalam 
misi.Sisa barang yang dimilikinya sulit untuk digunakan secara adil, 
dan alangkah baiknya jika dia bisa menggunakannya untuk 
membayar perombakan.“Orang itu memang tertarik pada bahan- 
bahan aneh,” kata bartender itu. “Tidak ada ruginya untuk 
bertanya...” 


Theits X memiliki peraturan kontrol bilah yang ketat.7Zhang Heng 
tidak tertarik untuk membawa pedang kelas-F, jadi dia hanya 
menyimpannya dengan bartender. 


Setelah itu, Zhang Heng memberi dirinya waktu istirahat dan untuk 
sementara menjauh dari dunia aneh itu, kembali ke posisinya 
semula sebagai mahasiswa. 


Pada minggu berikutnya, dia menjauh dari forum para pemain, 
menghadiri ceramah tepat waktu, dan bermain game komputer 
dengan teman sekamarnya Wei Jiangyang dan yang lainnya.Dia 
tidak pernah melewatkan pelatihan hariannya, tentu saja.Di atas 
semua itu, Zhang Heng juga mengunduh Fate / Grand Order “ dan 
membuatnya tepat pada waktunya untuk Rerun Honno-ji.Zhang 
Heng mencapai level 648 dua kali, tetapi bahkan setelah dia 
mengeluarkan Lucky Rabbit's Foot, masih tidak ada tanda-tanda 


Okita Soji. 


Mungkin pertemuan mereka di penjara bawah tanah telah 
menghabiskan takdir apa pun yang membatasi mereka. 


Ketika Chen Huadong meledak dengan tawa gembira, menyatakan 
dengan keras, “Nona Okita adalah milikku!” 


Zhang Heng teringat pada anak laki-laki dengan senyum malu-malu 
di Kuil Kiyomizu dan bunga sakura yang indah hari itu. 


Catatan Penerjemah: Fate / Accel Zero Order: game seluler Jepang 
online dan gratis untuk dimainkan 
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Bab 585 Inilah Jawaban yang Ingin Saya Dengar 
“Tuan, apakah ibumu, tuanku?” 


Chen Huadong semakin bosan akhir-akhir ini. Sejak dia putus 
dengan Xu Jing, dia telah kembali ke pelukan dunia virtual. Dia 
menyebut ini proses penyembuhan, di mana dia mengubur 
kepalanya di FGO, Warship Girls, dan Azur Lane tanpa henti selama 
siang dan malam. Semua orang terkesan dengan seberapa kuat 
hatinya. Seolah itu belum cukup, dia juga menonton empat harem 
dan dua seri yuri. Meski sehari penuh dengan aktivitas, ia tak lupa 
berkeliling asrama. Setiap kali dia melihat seseorang, dia akan 
bertanya apakah orang itu adalah tuannya. Perilaku obsesif tersebut 
bahkan menyebabkan Ma Wei tidak berani lagi muncul di luar 
asramanya. 


Sore ini, Chen Huadong memulai lagi patroli hariannya. Saat dia 
berjalan, dia berhenti tiba-tiba dan menatap Wei Jiangyang, yang 
sedang mencari sepatu kets di depan komputernya. Dia kemudian 
berpikir keras. 


“Ada apa... apakah kamu begitu terobsesi dengan kecantikanku 
sampai-sampai kamu gagal membuang muka? Wei Jiangyang panik 
ketika menyadari bahwa Chen Huadong sedang menatapnya. 


Namun, Chen Huadong menghela nafas panjang saat mendengar 
apa yang dikatakan Wei Jiangyang. “Old Wei, menurutmu mengapa 
dunia ini begitu tidak adil? Kamu tidak lebih tampan dariku, dan 
kamu tidak lebih kaya dari Zhang Heng. Selain mereka berdua, Ma 
Wei juga jauh lebih dewasa darimu. Kenapa hanya kamu yang 
punya pacar di asrama kita? ” 


“.. Karena saya tidak memainkan tiga game seluler pada saat yang 
bersamaan?” Wei Jiangyang mengangkat alisnya. “Zhang Heng juga 
tidak terlalu sering bermain game seluler. Selain itu, nasib 
buruknya membuat dia mengucapkan selamat tinggal pada semua 
game gacha, ”jawab Chen Huadong sambil menggelengkan kepala. 


“Anda harus tahu bahwa Zhang Heng tidak secara aktif mencari 
pacar, dan saya cukup yakin dia akan menemukannya jika dia 
berusaha keras. Sedangkan untuk Anda, Anda bahkan tidak dapat 
menemukannya bahkan jika Anda bekerja keras untuknya. Nah, 
itulah perbedaan mendasar antara Anda dan dia. ” Wei Jiangyang 
dengan ramah mengingatkan, “Beberapa hari yang lalu, seorang 
gadis dari kelas berikutnya meminta WeChat Zhang Heng. Dan dia 
menolak permintaannya tanpa ragu-ragu. “ 


«.. Old Wei, apakah kamu benar-benar perlu menembak kepalaku 
lagi setelah hatiku hancur?” Chen Huadong mengeluh. 
“Sebenarnya, kamu tidak seburuk itu ...” Wei Jiangyang menyadari 
bahwa Chen Huadong baru saja mengalami patah hati, jadi dia 
berhenti menggodanya dan mulai menghiburnya. 


“Ceritakan lima hal terbaik tentang saya sekarang. Cepat! Satu 
menit. Pergilah!” Chen Huadong tidak akan membiarkan Wei 
Jiangyang lolos dengan mudah. Sekarang, dia sangat serius. 


“Jika Anda gagal untuk mengatakannya, itu berarti Anda tidak 
mencintai 


saya.” 


AKU AKU AKU AKU 


Wei Jiangyang tidak bisa berkata-kata. 


“Kenapa kamu menanyakan pertanyaan bodoh seperti pacarku?” 


nuld 


Zhang Heng meletakkan “Tata Bahasa Finlandia” di tangannya. 
“Kamu sendiri tidak terlalu buruk. Meskipun Anda tidak begitu 
tampan, saya dapat mengatakan Anda terlihat di atas rata-rata. 
Anda sangat teliti, Anda tidak memiliki kebiasaan buruk, dan Anda 
juga lucu. Seringkali, saat Anda bermain League of Legends, Anda 
membawa rekan satu tim Anda menuju kemenangan. ” 


“Lihat itu. Itulah jawaban yang saya cari! ” Kesedihan Chen 
Huadong berubah menjadi kegembiraan saat dia mendengar apa 
yang dikatakan Zhang Heng kepadanya. Segera, dia memasang 
senyum lebar. 


“Tapi... kamu selalu bermain game di asrama. Tidak ada yang bisa 
menemukan Anda bahkan jika Anda memiliki semua kualitas baik 
itu. Saya ingat Anda mendirikan klub saat Anda memulai tahun 
pertama Anda. Dan Anda bergabung dengan klub film juga. Kenapa 
kamu tidak pergi ke sana baru-baru ini? ” “Tiger Shark adalah klub 
online. Kami melakukan semuanya melalui internet, seperti berbagi 
game dan klip anime. Selain itu, tidak ada gadis di klub juga. 
Mengandalkan Hiu Harimau untuk mencarikan pacar bagi saya 
sama dengan mengandalkan Angkatan Laut Mongolia untuk 
mendapatkan kembali Hawaii. Adapun klub film ... “Chen Huadong 
menghela nafas,” Ini bahkan lebih tidak berarti. Semua senior di 
sana sombong dan tidak sopan. Mereka di sana untuk mendapatkan 
pacar juga, dan saya takut jika saya tetap di sana, saya akan 
menjadi salah satu dari mereka juga. ” 


“Anda memposting di internet setiap hari untuk mencari anime 
tanpa sensor. Saya tidak tahu Anda memiliki proses berpikir tingkat 
tinggi. “ 


Kedua hal itu tidak berhubungan! Chen Huadong berkata dengan 
terengah-engah. “Mengandalkan keunggulan mereka sebagai senior 
untuk menindas orang lain adalah salah! Ketika mereka mengetahui 


bahwa seorang gadis punya pacar, mereka akan mencari cara untuk 
memisahkan mereka. Saya tidak menyukai mereka. “ 


“Oh? Siapakah yang akan melakukan sesuatu yang sangat tidak 
etis? “ 


“Lupakan, mari kita tidak membicarakannya, ”jawab Chen Huadong 
dengan lambaian tangan yang bersemangat. 


“Ayolah. Maka, tidak ada yang bisa menyelamatkanmu lagi. Anda 
menolak untuk bersosialisasi bahkan setelah nasihat kami yang 
panjang. Kamu akan terus merasa kasihan pada dirimu sendiri di 
asrama sendirian, ”sergah Wei Jiangyang. 


Chen Huadong sendiri merasakan betapa kerasnya rasa kesepian 
yang menimpanya. Dia meletakkan tangannya di belakang 
punggungnya. Berdiri di bawah gantungan baju di balkon, dia 
menghela nafas panjang. 


Zhang Heng berpikir sejenak dan berkata, “Dua hari yang lalu, 

Asuka Hayase memberitahuku bahwa dia memiliki seorang junior 
wanita yang menyukai anime yang baru saja tiba di Tiongkok dan 
ingin mencari teman-teman Tiongkok yang berpikiran sama untuk 
berlatih bahasa Mandarinnya. Apakah Anda ingin mencobanya? ” 


“Apa apaan?! Kenapa kamu begitu kejam padaku ?! Saya hanya 
ingin mencari pacar. Saya tidak ingin mengembangkan hubungan 
jarak jauh yang tak terlupakan dan berkontribusi pada 
persahabatan antara China dan Jepang! ” “Kalau begitu izinkan aku 
bertanya pada Xiao Wu, yang tinggal di asrama seberang. Dia 
sepertinya juga penggemar ACG. Dia juga wakil presiden Tiger 
Shark. Saya pikir dia bisa cocok dengan junior perempuan Asuka 
Hayase. “ 


“Jangan, jangan, jangan!” Chen Huadong menjadi cemas saat 


mendengar saran Zhang Heng, “... Xiao Wu, he... he, dia memiliki 
seseorang yang dia suka. Aku akan melakukannya. Saya akan 
menganggapnya sebagai mendapatkan teman baru. Bagaimanapun, 
aku selalu ingin berteman dengan gadis Jepang sejati. ” 


“Bukankah Xiao Wu telah melajang selama beberapa waktu? Kapan 
dia naksir... dan kenapa kamu terdengar begitu canggung, ”Wei 
Jiangyang mengangkat kepalanya dan bertanya dengan rasa ingin 
tahu. 


“Aku akan memberitahu Asuka Hayase tentang itu,” kata Zhang 
Heng, “Jangan lupakan janjimu.” 


“Saya tidak akan membiarkan itu terjadi. Mulai sekarang, saya 
bersedia menjadi jembatan untuk membangun persahabatan yang 
lebih baik antara kedua negara, ”kata Chen Huadong dengan 
percaya diri. 


Setelah mendengar kabar baik, dia akhirnya pulih kembali. Dia 
sangat senang sehingga dia memutuskan untuk berhenti 
memainkan game selulernya. Sebagai gantinya, dia pergi ke 
perpustakaan untuk belajar bahasa Jepang, dan Zhang Heng bahkan 
merekomendasikannya dua buku teks pengantar. 


“Orang ini akhirnya memutuskan untuk melakukan sesuatu dengan 
benar. Meskipun dia tidak membicarakannya, saya dapat melihat 
bahwa dia mendapat pukulan besar dari putusnya dengan Xu Jing. 
Ini akan menjadi kesempatan besar untuk keluar darinya, dan dia 
bahkan bisa belajar bahasa Jepang. ” Wei Jiangyang melihat 
punggung Chen Huadong saat dia berjalan keluar pintu. Dia 
berkata, “Kami tidak seperti kamu. Bakat bahasa kami tidak sebaik 
Anda. Tidak hanya Anda mencapai kelas enam lebih cepat dan 700 
poin, tetapi Anda juga telah belajar bahasa Jepang dengan tenang. 
Dan sekarang Anda mulai belajar bahasa Finlandia. Beri kami 
istirahat, bung. “ 


Zhang Heng bersenandung dengan santai dan mengirim pesan ke 
Asuka Hayase untuk memberitahunya tentang hal itu. Dia 
kemudian memeriksa daftar kontaknya dan melihat Fan Meinan, 
yang sudah lama tidak dia ajak bicara. Dia ragu-ragu tetapi masih 
memutuskan untuk tidak mengiriminya pesan karena dia 
mengatakan kepadanya bahwa dia baik-baik saja. Itu sebabnya dia 
tidak ingin menanyakan pertanyaan yang sama lagi. 


Kemudian, Zhang Heng meletakkan ponselnya dan mengambil 
“Tata Bahasa Finlandia” lagi. 


Bab 585 Inilah Jawaban yang Ingin Saya Dengar 


“Tuan, apakah ibumu, tuanku?” 


Chen Huadong semakin bosan akhir-akhir ini.Sejak dia putus 
dengan Xu Jing, dia telah kembali ke pelukan dunia virtual.Dia 
menyebut ini proses penyembuhan, di mana dia mengubur 
kepalanya di FGO, Warship Girls, dan Azur Lane tanpa henti selama 
siang dan malam.Semua orang terkesan dengan seberapa kuat 
hatinya.Seolah itu belum cukup, dia juga menonton empat harem 
dan dua seri yuri.Meski sehari penuh dengan aktivitas, ia tak lupa 
berkeliling asrama.Setiap kali dia melihat seseorang, dia akan 
bertanya apakah orang itu adalah tuannya.Perilaku obsesif tersebut 
bahkan menyebabkan Ma Wei tidak berani lagi muncul di luar 
asramanya. 


Sore ini, Chen Huadong memulai lagi patroli hariannya.Saat dia 
berjalan, dia berhenti tiba-tiba dan menatap Wei Jiangyang, yang 
sedang mencari sepatu kets di depan komputernya.Dia kemudian 
berpikir keras. 


“Ada apa... apakah kamu begitu terobsesi dengan kecantikanku 
sampai-sampai kamu gagal membuang muka? Wei Jiangyang panik 
ketika menyadari bahwa Chen Huadong sedang menatapnya. 


Namun, Chen Huadong menghela nafas panjang saat mendengar 
apa yang dikatakan Wei Jiangyang.“Old Wei, menurutmu mengapa 
dunia ini begitu tidak adil? Kamu tidak lebih tampan dariku, dan 
kamu tidak lebih kaya dari Zhang Heng.Selain mereka berdua, Ma 
Wei juga jauh lebih dewasa darimu.Kenapa hanya kamu yang 
punya pacar di asrama kita? ” 


“.. Karena saya tidak memainkan tiga game seluler pada saat yang 
bersamaan?” Wei Jiangyang mengangkat alisnya. “Zhang Heng juga 
tidak terlalu sering bermain game seluler.Selain itu, nasib buruknya 
membuat dia mengucapkan selamat tinggal pada semua game 
gacha, "jawab Chen Huadong sambil menggelengkan kepala. 


“Anda harus tahu bahwa Zhang Heng tidak secara aktif mencari 
pacar, dan saya cukup yakin dia akan menemukannya jika dia 
berusaha keras.Sedangkan untuk Anda, Anda bahkan tidak dapat 
menemukannya bahkan jika Anda bekerja keras untuknya.Nah, 
itulah perbedaan mendasar antara Anda dan dia.” Wei Jiangyang 
dengan ramah mengingatkan, “Beberapa hari yang lalu, seorang 
gadis dari kelas berikutnya meminta WeChat Zhang Heng.Dan dia 
menolak permintaannya tanpa ragu-ragu.“ 


“Old Wei, apakah kamu benar-benar perlu menembak kepalaku 
lagi setelah hatiku hancur?” Chen Huadong mengeluh.“Sebenarnya, 
kamu tidak seburuk itu.” Wei Jiangyang menyadari bahwa Chen 
Huadong baru saja mengalami patah hati, jadi dia berhenti 
menggodanya dan mulai menghiburnya. 


“Ceritakan lima hal terbaik tentang saya sekarang.Cepat! Satu 
menit.Pergilah!” Chen Huadong tidak akan membiarkan Wei 
Jiangyang lolos dengan mudah.Sekarang, dia sangat serius. 


“Jika Anda gagal untuk mengatakannya, itu berarti Anda tidak 
mencintai 


saya.” 


AKU AKU AKU AKU 


Wei Jiangyang tidak bisa berkata-kata. 


“Kenapa kamu menanyakan pertanyaan bodoh seperti pacarku?” 


nuld 


Zhang Heng meletakkan “Tata Bahasa Finlandia” di 

tangannya. “Kamu sendiri tidak terlalu buruk.Meskipun Anda tidak 
begitu tampan, saya dapat mengatakan Anda terlihat di atas rata- 
rata.Anda sangat teliti, Anda tidak memiliki kebiasaan buruk, dan 
Anda juga lucu.Seringkali, saat Anda bermain League of Legends, 
Anda membawa rekan satu tim Anda menuju kemenangan.” 


“Lihat itu.Itulah jawaban yang saya cari! ” Kesedihan Chen 
Huadong berubah menjadi kegembiraan saat dia mendengar apa 
yang dikatakan Zhang Heng kepadanya.Segera, dia memasang 
senyum lebar. 


“Tapi... kamu selalu bermain game di asrama.Tidak ada yang bisa 
menemukan Anda bahkan jika Anda memiliki semua kualitas baik 
itu.Saya ingat Anda mendirikan klub saat Anda memulai tahun 
pertama Anda.Dan Anda bergabung dengan klub film juga.Kenapa 
kamu tidak pergi ke sana baru-baru ini? ” “Tiger Shark adalah klub 
online.Kami melakukan semuanya melalui internet, seperti berbagi 
game dan klip anime.Selain itu, tidak ada gadis di klub 
juga.Mengandalkan Hiu Harimau untuk mencarikan pacar bagi saya 
sama dengan mengandalkan Angkatan Laut Mongolia untuk 
mendapatkan kembali Hawaii.Adapun klub film.“Chen Huadong 
menghela nafas,” Ini bahkan lebih tidak berarti.Semua senior di 
sana sombong dan tidak sopan.Mereka di sana untuk mendapatkan 
pacar juga, dan saya takut jika saya tetap di sana, saya akan 
menjadi salah satu dari mereka juga.” 


“Anda memposting di internet setiap hari untuk mencari anime 
tanpa sensor.Saya tidak tahu Anda memiliki proses berpikir tingkat 
tinggi.“ 


Kedua hal itu tidak berhubungan! Chen Huadong berkata dengan 
terengah-engah. “Mengandalkan keunggulan mereka sebagai senior 
untuk menindas orang lain adalah salah! Ketika mereka mengetahui 
bahwa seorang gadis punya pacar, mereka akan mencari cara untuk 
memisahkan mereka.Saya tidak menyukai mereka.“ 


“Oh? Siapakah yang akan melakukan sesuatu yang sangat tidak 
etis? “ 


“Lupakan, mari kita tidak membicarakannya, ”jawab Chen Huadong 
dengan lambaian tangan yang bersemangat. 


“Ayolah.Maka, tidak ada yang bisa menyelamatkanmu lagi.Anda 
menolak untuk bersosialisasi bahkan setelah nasihat kami yang 
panjang.Kamu akan terus merasa kasihan pada dirimu sendiri di 
asrama sendirian, ”sergah Wei Jiangyang. 


Chen Huadong sendiri merasakan betapa kerasnya rasa kesepian 
yang menimpanya.Dia meletakkan tangannya di belakang 
punggungnya.Berdiri di bawah gantungan baju di balkon, dia 
menghela nafas panjang. 


Zhang Heng berpikir sejenak dan berkata, “Dua hari yang lalu, 
Asuka Hayase memberitahuku bahwa dia memiliki seorang junior 
wanita yang menyukai anime yang baru saja tiba di Tiongkok dan 
ingin mencari teman-teman Tiongkok yang berpikiran sama untuk 
berlatih bahasa Mandarinnya.Apakah Anda ingin mencobanya? ” 


“Apa apaan? Kenapa kamu begitu kejam padaku ? Saya hanya ingin 
mencari pacar.Saya tidak ingin mengembangkan hubungan jarak 
jauh yang tak terlupakan dan berkontribusi pada persahabatan 


antara China dan Jepang! ” “Kalau begitu izinkan aku bertanya 
pada Xiao Wu, yang tinggal di asrama seberang.Dia sepertinya juga 
penggemar ACG.Dia juga wakil presiden Tiger Shark.Saya pikir dia 
bisa cocok dengan junior perempuan Asuka Hayase.“ 


“Jangan, jangan, jangan!” Chen Huadong menjadi cemas saat 
mendengar saran Zhang Heng, “... Xiao Wu, he... he, dia memiliki 
seseorang yang dia suka.Aku akan melakukannya.Saya akan 
menganggapnya sebagai mendapatkan teman baru.Bagaimanapun, 
aku selalu ingin berteman dengan gadis Jepang sejati.” 


“Bukankah Xiao Wu telah melajang selama beberapa waktu? Kapan 
dia naksir... dan kenapa kamu terdengar begitu canggung, ”Wei 
Jiangyang mengangkat kepalanya dan bertanya dengan rasa ingin 
tahu. 


“Aku akan memberitahu Asuka Hayase tentang itu,” kata Zhang 
Heng, “Jangan lupakan janjimu.” 


“Saya tidak akan membiarkan itu terjadi.Mulai sekarang, saya 
bersedia menjadi jembatan untuk membangun persahabatan yang 
lebih baik antara kedua negara, ”kata Chen Huadong dengan 
percaya diri. 


Setelah mendengar kabar baik, dia akhirnya pulih kembali.Dia 
sangat senang sehingga dia memutuskan untuk berhenti 
memainkan game selulernya.Sebagai gantinya, dia pergi ke 
perpustakaan untuk belajar bahasa Jepang, dan Zhang Heng bahkan 
merekomendasikannya dua buku teks pengantar. 


“Orang ini akhirnya memutuskan untuk melakukan sesuatu dengan 
benar.Meskipun dia tidak membicarakannya, saya dapat melihat 
bahwa dia mendapat pukulan besar dari putusnya dengan Xu 
Jing.Ini akan menjadi kesempatan besar untuk keluar darinya, dan 
dia bahkan bisa belajar bahasa Jepang.” Wei Jiangyang melihat 
punggung Chen Huadong saat dia berjalan keluar pintu.Dia berkata, 


“Kami tidak seperti kamu.Bakat bahasa kami tidak sebaik 
Anda.Tidak hanya Anda mencapai kelas enam lebih cepat dan 700 
poin, tetapi Anda juga telah belajar bahasa Jepang dengan 
tenang.Dan sekarang Anda mulai belajar bahasa Finlandia.Beri 
kami istirahat, bung.“ 


Zhang Heng bersenandung dengan santai dan mengirim pesan ke 
Asuka Hayase untuk memberitahunya tentang hal itu.Dia kemudian 
memeriksa daftar kontaknya dan melihat Fan Meinan, yang sudah 
lama tidak dia ajak bicara.Dia ragu-ragu tetapi masih memutuskan 
untuk tidak mengiriminya pesan karena dia mengatakan kepadanya 
bahwa dia baik-baik saja.Itu sebabnya dia tidak ingin menanyakan 
pertanyaan yang sama lagi. 


Kemudian, Zhang Heng meletakkan ponselnya dan mengambil 
“Tata Bahasa Finlandia” lagi. 


Ch.586 


Bab 586 Teka-teki 
Minggu yang damai berlalu dengan cepat. 


Zhang Heng sedang membolak-balik buku tentang komposisi 
fotografi di perpustakaan sore ini. Dia kemudian menerima telepon 
dari Shen Xixi. 


“Apakah nyaman untuk berbicara sekarang?” 
“Tunggu sebentar.” 


Zhang Heng bangkit, meninggalkan area peminjaman, berjalan ke 
lorong yang aman, dan melihat sekeliling. Hanya ada beberapa 
mahasiswa baru yang membahas tugas di sekitarnya, dan tidak ada 
yang memperhatikan ketika dia lewat. 


Mengangkat telepon, dia bertanya, “Ada apa?” 


“Aku ingat kamu memberitahuku sebelumnya bahwa kamu tahu 
cara mengemudi?” 


“Ya. ” 


Zhang Heng tahu Shen Xixi tidak berbicara tentang apakah dia 
memiliki SIM, tetapi dia berbicara tentang keterampilan 
mengemudi. 


“Bisakah Anda membantu saya dengan sesuatu?” Shen Xixi 
bertanya, “Mendengar tentang berita yang beredar di forum baru- 
baru ini?” 


“Maaf, saya jarang berada di forum minggu ini.” 


“Oh, kalau begitu, sebaiknya lihat dulu di forum berita. Setelah itu, 
kalau mau ngobrol, kamu bisa datang ke restoran Time Sculpting di 
Food Alley untuk mencariku. ” 


“Kedengarannya bagus.” 


Zhang Heng menutup telepon, membuka laptopnya, mencolokkan 
USB flash drive yang memungkinkannya menyembunyikan alamat 
IP-nya, masuk ke forum pemain, dan mulai menjelajahi postingan 
paling populer. Dia tidak perlu mencari lama. Setelah sekilas, dia 
langsung tahu apa yang ingin didiskusikan Shen Xixi dengannya. 


Kabar paling menarik yang beredar di forum tersebut adalah 
Sphinx. Tidak seperti Moresby dan Zavilcha yang pernah ditemui 
Zhang Heng sebelumnya, Sphinx adalah makhluk mitos yang 
pernah didengar semua orang. Itu berasal dari mitologi Mesir, 
tetapi sebagian besar kisah terkenalnya berasal dari mitologi 
Yunani. Menurut legenda, Sphinx akan berjongkok di tebing dekat 
kota Thebes, mencegat pengamat dan meminta mereka 
memecahkan teka-teki “Hewan apa yang berjalan dengan empat 
kaki di pagi hari, dua di siang hari, dan tiga di malam hari?” 


Siapa pun yang gagal memecahkan teka-teki itu akan dimakan oleh 
Sphinx. Hingga suatu hari, Oedipus lewat dan memecahkan teka- 
teki itu. Sphinx sangat malu pada dirinya sendiri hingga melompat 
ke kematiannya. 


Seperti semua mitos Yunani, ceritanya adalah jenis yang penuh 
dengan kebijaksanaan. Dengan mengabaikan fakta bahwa Sphinx 


melompat ke kematiannya setelah Oedipus memecahkan teka-teki 
tersebut, setiap mitologi juga menggambarkan Sphinx sebagai 
monster dengan tubuh singa, wajah wanita, dan memiliki sayap di 
punggungnya. Karena memiliki sepasang sayap, ia tidak bisa 
melompat dari tebing untuk membunuh dirinya sendiri. 


Postingan tentang bercak Sphinx ini pertama kali diunggah oleh 
seorang pemain bernama Goldbach. Dia berkata bahwa dia adalah 
seorang guru sekolah menengah. Suatu malam, ketika dia dalam 
perjalanan pulang setelah bekerja, dia melihat makhluk yang mirip 
dengan anjing pemburu besar muncul dari pinggir jalan. 
Penampilannya sangat mirip dengan mitos dan legenda yang 
menggambarkan Sphinx itu. Di sana, berdiri di samping tempat 
sampah. Lalu, apa yang terjadi setelah itu dimainkan persis seperti 
mitos. 


Monster itu membuat Goldbach memecahkan teka-teki. Jika 
jawabannya benar, dia akan membiarkan Goldbach pergi, tapi 
hukuman akan tetap ada jika dia memberikan jawaban yang salah. 


Goldbach tiba-tiba merasa gugup. Sebagai seorang pemain, dia 
dengan cepat menyadari bahwa dia telah mengalami kejadian 
supernatural yang kemungkinan besar akan mengorbankan 
nyawanya. Meskipun Sphinx tidak menyebutkan bahwa itu akan 
merenggut nyawanya, Goldbach mengetahui dari mitos tentang 
nasib mereka yang gagal memecahkan teka-teki itu. 


Itu membuat takut Goldbach sampai mati. Dia tinggal di 
pemukiman yang relatif pedesaan, dan tidak banyak pejalan kaki di 
jalan. Dia juga bukan tipe pemain yang berspesialisasi dalam 
pertempuran. Yang bisa dia lakukan hanyalah menggigit peluru dan 
mulai mendengarkan teka-teki yang dimiliki Sphinx untuknya. 
Untungnya, teka-teki itu seburuk yang tercatat dalam mitos. 


“Tungkai atas dan bawah semuanya adalah tangan, terkadang 
merangkak, dan terkadang berjalan. Ia berjalan seperti orang tetapi 
merangkak seperti seekor anjing yang menebak binatang itu. Ingat, 


Anda hanya memiliki satu menit dan tiga kesempatan untuk 
menebak jawaban yang benar! ” 


Goldbach sangat gugup hingga pikirannya langsung menjadi 
kosong. Setelah beberapa saat, dia berhasil menenangkan dirinya 
dan memberikan jawaban. “Monyet... apakah itu monyet?” 


Selamat, itu benar! Sphinx menjawab dengan suara robot. Itu 
kemudian mundur ke semak-semak dan menghilang, seolah-olah 
tidak pernah muncul di tempat pertama. 


Mempertimbangkan perbedaan yang relatif besar dalam kekuatan 
tempur antara kedua belah pihak, Goldbach tidak berani bertanya 
kepada Sphinx mengapa Sphinx tidak membunuh dirinya sendiri 
setelah dia memecahkan teka-teki tersebut. Setelah Sphinx pergi, 
Goldbach merasa seperti terbangun dari mimpi buruk. Takut 
dengan cobaan beratnya dan khawatir monster itu akan 
mengikutinya pulang, dia tidak berani kembali ke kediamannya. 
Sebagai gantinya, dia langsung pergi ke pos pemeriksaan permainan 
dan bermalam di sana. Istri dan putrinya mengira dia berselingkuh. 
Sayangnya, dia juga tidak bisa mengatakan yang sebenarnya 
kepada mereka. 


Setelah itu, ia menulis postingan yang panjang dan mempostingnya 
di forum. Semuanya tampak seperti cerita yang dibuat-buat, karena 
itu tidak ada yang percaya padanya pada awalnya. Beberapa orang 
mengomentari postingannya. 


(Saudaraku, apakah kamu dari uc?) 


(Apakah Anda mencoba membuat berita palsu?) 


Tidak sampai semakin banyak korban muncul, itu menjadi posting 
paling populer di forum. 


Korban kedua tidak seberuntung itu. Dia sedang berjalan-jalan 
dengan anjingnya di pagi hari, dan saat dia berjalan ke jalan masuk, 
anjingnya tiba-tiba menggonggong. Itu menolak untuk melangkah 
lebih jauh. Meski pemain bereaksi cepat, dia tetap gagal 
menghindari Sphinx yang dicurigai. 


“Ini tidak terlalu tua. Ia memiliki janggut tebal dan tidak besar 
maupun kecil. Satu-satunya hal yang diketahui adalah memanggil 
ibunya. Tebak binatang itu. “ 


“Apa apaan?!” 


Korban kedua hampir jatuh dari keterkejutan dan teror luar biasa 
yang dialaminya. “Jawabannya salah! Anda memiliki dua 
kesempatan lagi. ” 


“Aku baru saja mencoba?” 


“Jawabannya salah! Anda memiliki satu kesempatan lagi. ” 


Korban kedua kali ini tidak berani berbicara bebas lagi. Setelah 
beberapa saat, dia mendapat jawaban, “Apakah itu kucing?” 


“Jawaban yang salah.” Setelah itu, Sphinx menyerang korban 
kedua. Tepat ketika yang terakhir mengira dia akan mati, makhluk 
itu mengayunkan cakarnya dan menggaruk lengannya. Ia kemudian 
melompat ke jalan masuk, dan gonggongan agresif Teddy 
menghilang setelah melompati dinding. 


Korban kedua segera dilarikan ke rumah sakit dan 
memeriksakannya ke dokter. Hasilnya tidak ada kelainan, dan 
setelah suntikan vaksin rabies, dia pulang untuk beristirahat. 
Sampai sekarang, dia tetap dalam kondisi fisik yang baik. Demam 
ringan yang dideritanya merupakan efek samping yang normal 
setelah vaksinasi. Dia harus terus pergi ke rumah sakit untuk 


menyelesaikan empat suntikan yang tersisa. Sejumlah besar pemain 
mengkritiknya sampai ke ujung bumi. 


(Saudaraku, jawabannya adalah domba. Bagaimana Anda bisa 
salah? Dan Anda bahkan menggunakan ketiga peluang Anda.J 


(Sejak kapan Sphinx menjadi begitu cantik? Yang dilakukannya 
hanyalah menggarukmu, lalu kabur setelah kamu gagal 
memecahkan teka-teki itu?) 


(Di mana anjing Anda? Bukankah itu menyelamatkan Anda selama 
waktu kritis itu? | 


(Temanku. Meskipun Anda mengharapkan Teddy untuk 
menyelamatkan Anda, Teddy mengharapkan Anda untuk 
menyelamatkannya.| 


Bab 586 Teka-teki 


Minggu yang damai berlalu dengan cepat. 


Zhang Heng sedang membolak-balik buku tentang komposisi 
fotografi di perpustakaan sore ini.Dia kemudian menerima telepon 
dari Shen Xixi. 


“Apakah nyaman untuk berbicara sekarang?” 


“Tunggu sebentar.” 


Zhang Heng bangkit, meninggalkan area peminjaman, berjalan ke 
lorong yang aman, dan melihat sekeliling.Hanya ada beberapa 
mahasiswa baru yang membahas tugas di sekitarnya, dan tidak ada 
yang memperhatikan ketika dia lewat. 


Mengangkat telepon, dia bertanya, “Ada apa?” 


“Aku ingat kamu memberitahuku sebelumnya bahwa kamu tahu 
cara mengemudi?” 


“Ya. ” 


Zhang Heng tahu Shen Xixi tidak berbicara tentang apakah dia 
memiliki SIM, tetapi dia berbicara tentang keterampilan 
mengemudi. 


“Bisakah Anda membantu saya dengan sesuatu?” Shen Xixi 
bertanya, “Mendengar tentang berita yang beredar di forum baru- 
baru ini?” 


“Maaf, saya jarang berada di forum minggu ini.” 


“Oh, kalau begitu, sebaiknya lihat dulu di forum berita.Setelah itu, 
kalau mau ngobrol, kamu bisa datang ke restoran Time Sculpting di 
Food Alley untuk mencariku.” 


“Kedengarannya bagus.” 


Zhang Heng menutup telepon, membuka laptopnya, mencolokkan 
USB flash drive yang memungkinkannya menyembunyikan alamat 
IP-nya, masuk ke forum pemain, dan mulai menjelajahi postingan 
paling populer.Dia tidak perlu mencari lama.Setelah sekilas, dia 
langsung tahu apa yang ingin didiskusikan Shen Xixi dengannya. 


Kabar paling menarik yang beredar di forum tersebut adalah 
Sphinx.Tidak seperti Moresby dan Zavilcha yang pernah ditemui 
Zhang Heng sebelumnya, Sphinx adalah makhluk mitos yang 
pernah didengar semua orang.Itu berasal dari mitologi Mesir, tetapi 


sebagian besar kisah terkenalnya berasal dari mitologi 
Yunani.Menurut legenda, Sphinx akan berjongkok di tebing dekat 
kota Thebes, mencegat pengamat dan meminta mereka 
memecahkan teka-teki “Hewan apa yang berjalan dengan empat 
kaki di pagi hari, dua di siang hari, dan tiga di malam hari?” 


Siapa pun yang gagal memecahkan teka-teki itu akan dimakan oleh 
Sphinx.Hingga suatu hari, Oedipus lewat dan memecahkan teka-teki 
itu.Sphinx sangat malu pada dirinya sendiri hingga melompat ke 
kematiannya. 


Seperti semua mitos Yunani, ceritanya adalah jenis yang penuh 
dengan kebijaksanaan.Dengan mengabaikan fakta bahwa Sphinx 
melompat ke kematiannya setelah Oedipus memecahkan teka-teki 
tersebut, setiap mitologi juga menggambarkan Sphinx sebagai 
monster dengan tubuh singa, wajah wanita, dan memiliki sayap di 
punggungnya.Karena memiliki sepasang sayap, ia tidak bisa 
melompat dari tebing untuk membunuh dirinya sendiri. 


Postingan tentang bercak Sphinx ini pertama kali diunggah oleh 
seorang pemain bernama Goldbach.Dia berkata bahwa dia adalah 
seorang guru sekolah menengah.Suatu malam, ketika dia dalam 
perjalanan pulang setelah bekerja, dia melihat makhluk yang mirip 
dengan anjing pemburu besar muncul dari pinggir 
jalan.Penampilannya sangat mirip dengan mitos dan legenda yang 
menggambarkan Sphinx itu.Di sana, berdiri di samping tempat 
sampah.Lalu, apa yang terjadi setelah itu dimainkan persis seperti 
mitos. 


Monster itu membuat Goldbach memecahkan teka-teki.Jika 
jawabannya benar, dia akan membiarkan Goldbach pergi, tapi 
hukuman akan tetap ada jika dia memberikan jawaban yang salah. 


Goldbach tiba-tiba merasa gugup.Sebagai seorang pemain, dia 
dengan cepat menyadari bahwa dia telah mengalami kejadian 
supernatural yang kemungkinan besar akan mengorbankan 
nyawanya.Meskipun Sphinx tidak menyebutkan bahwa itu akan 


merenggut nyawanya, Goldbach mengetahui dari mitos tentang 
nasib mereka yang gagal memecahkan teka-teki itu. 


Itu membuat takut Goldbach sampai mati.Dia tinggal di pemukiman 
yang relatif pedesaan, dan tidak banyak pejalan kaki di jalan.Dia 
juga bukan tipe pemain yang berspesialisasi dalam 
pertempuran.Yang bisa dia lakukan hanyalah menggigit peluru dan 
mulai mendengarkan teka-teki yang dimiliki Sphinx 
untuknya.Untungnya, teka-teki itu seburuk yang tercatat dalam 
mitos. 


“Tungkai atas dan bawah semuanya adalah tangan, terkadang 
merangkak, dan terkadang berjalan.Ia berjalan seperti orang tetapi 
merangkak seperti seekor anjing yang menebak binatang itu.Ingat, 
Anda hanya memiliki satu menit dan tiga kesempatan untuk 
menebak jawaban yang benar! ” 


Goldbach sangat gugup hingga pikirannya langsung menjadi 
kosong.Setelah beberapa saat, dia berhasil menenangkan dirinya 
dan memberikan jawaban. “Monyet... apakah itu monyet?” 


Selamat, itu benar! Sphinx menjawab dengan suara robot.Itu 
kemudian mundur ke semak-semak dan menghilang, seolah-olah 
tidak pernah muncul di tempat pertama. 


Mempertimbangkan perbedaan yang relatif besar dalam kekuatan 
tempur antara kedua belah pihak, Goldbach tidak berani bertanya 
kepada Sphinx mengapa Sphinx tidak membunuh dirinya sendiri 
setelah dia memecahkan teka-teki tersebut.Setelah Sphinx pergi, 
Goldbach merasa seperti terbangun dari mimpi buruk.Takut dengan 
cobaan beratnya dan khawatir monster itu akan mengikutinya 
pulang, dia tidak berani kembali ke kediamannya.Sebagai gantinya, 
dia langsung pergi ke pos pemeriksaan permainan dan bermalam di 
sana.Istri dan putrinya mengira dia berselingkuh.Sayangnya, dia 
juga tidak bisa mengatakan yang sebenarnya kepada mereka. 


Setelah itu, ia menulis postingan yang panjang dan mempostingnya 
di forum.Semuanya tampak seperti cerita yang dibuat-buat, karena 
itu tidak ada yang percaya padanya pada awalnya.Beberapa orang 
mengomentari postingannya. 


(Saudaraku, apakah kamu dari uc?) 


(Apakah Anda mencoba membuat berita palsu?) 


Tidak sampai semakin banyak korban muncul, itu menjadi posting 
paling populer di forum. 


Korban kedua tidak seberuntung itu.Dia sedang berjalan-jalan 
dengan anjingnya di pagi hari, dan saat dia berjalan ke jalan masuk, 
anjingnya tiba-tiba menggonggong.Itu menolak untuk melangkah 
lebih jauh.Meski pemain bereaksi cepat, dia tetap gagal 
menghindari Sphinx yang dicurigai. 


“Ini tidak terlalu tua.Ia memiliki janggut tebal dan tidak besar 
maupun kecil.Satu-satunya hal yang diketahui adalah memanggil 
ibunya.Tebak binatang itu.“ 


“Apa apaan?” 


Korban kedua hampir jatuh dari keterkejutan dan teror luar biasa 
yang dialaminya. “Jawabannya salah! Anda memiliki dua 
kesempatan lagi.” 


“Aku baru saja mencoba?” 


“Jawabannya salah! Anda memiliki satu kesempatan lagi.” 


Korban kedua kali ini tidak berani berbicara bebas lagi.Setelah 


beberapa saat, dia mendapat jawaban, “Apakah itu kucing?” 


“Jawaban yang salah.” Setelah itu, Sphinx menyerang korban 
kedua.Tepat ketika yang terakhir mengira dia akan mati, makhluk 
itu mengayunkan cakarnya dan menggaruk lengannya.Ia kemudian 
melompat ke jalan masuk, dan gonggongan agresif Teddy 
menghilang setelah melompati dinding. 


Korban kedua segera dilarikan ke rumah sakit dan 
memeriksakannya ke dokter.Hasilnya tidak ada kelainan, dan 
setelah suntikan vaksin rabies, dia pulang untuk beristirahat.Sampai 
sekarang, dia tetap dalam kondisi fisik yang baik.Demam ringan 
yang dideritanya merupakan efek samping yang normal setelah 
vaksinasi.Dia harus terus pergi ke rumah sakit untuk menyelesaikan 
empat suntikan yang tersisa.Sejumlah besar pemain mengkritiknya 
sampai ke ujung bumi. 


(Saudaraku, jawabannya adalah domba.Bagaimana Anda bisa 
salah? Dan Anda bahkan menggunakan ketiga peluang Anda.J 


(Sejak kapan Sphinx menjadi begitu cantik? Yang dilakukannya 
hanyalah menggarukmu, lalu kabur setelah kamu gagal 
memecahkan teka-teki itu?J 


(Di mana anjing Anda? Bukankah itu menyelamatkan Anda selama 
waktu kritis itu? | 


(Temanku.Meskipun Anda mengharapkan Teddy untuk 
menyelamatkan Anda, Teddy mengharapkan Anda untuk 
menyelamatkannya. | 


Ch.587 


Bab 587 Sphinx 


Keadaan korban ketiga berbeda dari dua yang pertama. Dia 
memiliki temperamen yang pendek. Dia tidak mengatakan sepatah 
kata pun ketika dia menemukan Sphinx, malah menyerangnya 
dengan pisau pendeknya. Sayangnya, Sphinx berhasil menghindari 
serangan tersebut, dengan cepat menyerang korban ketiga dan 
meninggalkan tiga bekas cakar di wajahnya. 


Sama seperti beberapa orang malang yang gagal memecahkan teka- 
teki itu, Sphinx menjatuhkan hukuman yang sama pada pemain 
yang berusaha membunuhnya ketika nyawanya terancam. 
Untungnya, tidak mengambil kesempatan untuk membunuh korban 
ketiga. Setelah menghukum korban ketiga, Sphinx dengan cepat 
kabur. 


Karenanya, masalah dengan Sphinx telah menjadi topik terpanas 
forum. 


Dikatakan bahwa Sphinx juga melakukan hal yang sama kepada 
orang biasa. Namun, sebagian besar menganggapnya sebagai 
legenda urban, dan beberapa orang bahkan menertawakan 
pertemuan mereka yang tidak menguntungkan itu. Sebagai korban 
kedua, goresan pada korban ketiga juga diidentifikasikan sebagai 
gigitan anjing biasa. Mereka hanya bisa mengakui bahwa mereka 
tidak beruntung dan mendapatkan suntikan vaksin rabies. 


Zhang Heng memiliki pemahaman kasar tentang situasi saat ini. 
Sekarang, dia tahu mengapa Shen Xixi mencarinya. Setelah 
pertempuran dengan Arc of Light, persatuan itu resmi dibubarkan. 
Namun, Shen Xixi tidak menghentikan apa yang telah dia lakukan. 
Meski insiden Sphinx bukanlah sesuatu yang terlalu parah, itu 


mengganggu kehidupan orang-orang biasa. Shen Xixi ingin 
menyelesaikan masalah ini. 


Namun, tanpa serikat pekerja untuk mendukungnya, dia sangat 
kekurangan tenaga kerja yang dibutuhkan 


— Alasan mengapa dia mencari seseorang yang bisa mengemudi 
dengan baik. Dari informasi yang dia kumpulkan, tampaknya 
makhluk itu memiliki kecepatan kilat dan bergerak sangat cepat. 


Hampir tidak mungkin bagi siapa pun dengan dua kaki untuk 
menyusulnya. Kasus ini tampaknya tidak seberbahaya upaya 
sebelumnya. Sebagai pengemudi, Zhang Heng bahkan tidak perlu 
berpartisipasi dalam pertempuran tersebut. Oleh karena itu dia 
tidak menolak Shen Xixi. 


Mematikan komputernya, dia menuju ke restoran yang disebutkan 
Shen Xixi. 


Restoran ini tampak seperti restoran yang akan dibuka oleh seorang 
influencer internet. Pemiliknya telah menghabiskan banyak uang 
untuk interiornya, di mana setiap sudut didekorasi dengan cermat 
hingga terasa seperti artisanal. Selama puncaknya, pasar 
menyaksikan ledakan besar-besaran kafe dengan konsep serupa. 
Terlalu banyak hal yang serupa, dan biaya operasional yang terus 
meningkat, menyebabkan cafe seperti ini semakin tidak 
berkelanjutan. Usaha ambisius segera mulai menderita kerugian 
yang signifikan, memaksa banyak dari mereka untuk menutup 
pintu. 


Tidak terlalu banyak pelanggan di kafe yang dikunjungi Zhang 
Heng. Dia melihat Li Bai ketika dia memasuki tempat, duduk santai 
di meja di tengah. Dia menikmati segelas jus, dan ketika dia 
melihat Zhang Heng, dia segera berdiri dan menyapanya dengan 
antusias. Zhang Heng kemudian menunjuk ke rambut Li Bai, 
“Mengapa kamu mewarnai dengan warna merah?” 


“Saya baru-baru ini menonton Slam Dunk. Rambut Sakuragi 
Hanamichi berwarna merah. Kelinci memberitahuku bahwa aku 
sebodoh Sakuragi, jadi sebaiknya aku pergi dan mewarnai 
rambutku dengan warna merah. Bagaimana kelihatannya? Apakah 
saya tampan, memiliki warna rambut ini? ” Li Bai membelai 
rambutnya dengan gembira. 


“Bagaimana saya harus mengatakannya ... itu terlihat seperti 
nostalgia.” Rambut merah Li Bai mengingatkan Zhang Heng pada 
Keluarga Zangai ketika dia masih kecil. 


Setelah salam singkat, Li Bai membawa Zhang Heng ke kotak 
pribadi. 


Begitu pintu dibuka, bau asap yang tak salah lagi memenuhi 
atmosfer. Selain Shen Xixi dan Rabbit, ada tiga pria dan dua wanita. 
Dua adalah perokok berat, mengabaikan kebijakan dilarang 
merokok di tempat umum dan membuat kotak pribadi terlihat 
seperti negeri ajaib dewa. Setidaknya ada selusin puntung rokok di 
asbak di depannya. 


Pria berkepala datar itu mengangkat kepalanya dan melirik ke arah 
Zhang Heng, “Kamu pikir kamu ini siapa? Beraninya kau membuat 
kami menunggumu. “ 


Sebelum Zhang Heng bisa menjawabnya, dia berkata dengan tidak 
sabar, membentak Shen Xixi yang berdiri di sampingnya. 


“Oke, semuanya ada di sini. Ayo mulai.” 


Shen Xixi ingin meminta maaf kepada Zhang Heng. Zhang Heng, 
bagaimanapun, tidak peduli. Dia menemukan bangku dan duduk. 


Li Bai lalu menutup pintu. Shen Xixi membahas topik hari itu, 


“Semua orang di sini tahu satu atau dua hal tentang berita yang 
beredar di Internet. Apa yang kita hadapi di sini mungkin adalah 
mitos Sphinx Yunani. Semua orang tahu kisah Sphinx. Oedipus 
memecahkan teka-tekinya dan membuatnya bunuh diri dengan 
melompat dari tebing. Sayangnya, aturan ini tidak berlaku untuk 
Sphinx yang ditemui oleh para pemain dan orang biasa. Teka-teki 
Sphinx seharusnya mudah dipecahkan. Bahkan jika kita menebak 
jawaban yang benar, itu akan pergi begitu saja. Itu dia.” 


Shen Xixi berhenti dan melihat sekeliling. “Tapi kabar baiknya 
adalah bahwa Sphinx ini tidak sekuat yang digambarkan oleh mitos 
dan legenda. Itu cukup kuat untuk mengunci seluruh kota. 
Ukurannya harus mendekati Anjing Gembala Kaukasia. Kekuatan 
tempurnya mirip dengan Anjing Gembala Kaukasia juga. 
Menggaruk adalah serangan utama Sphinx. Karena bertubuh singa, 
anggota tubuhnya perkasa. Dan seharusnya memiliki sepasang 
sayap juga. Namun, tidak ada yang melihatnya terbang. Untuk 
berhati-hati, kami harus berasumsi bahwa sayapnya bekerja. “ 


Shen Xixi menyalakan proyektor, dan peta kota diproyeksikan ke 
dinding. 


“Saya menandai lokasi di mana tiga korban diserang, dan saya juga 
mewawancarai orang-orang biasa yang telah memposting 
pertemuan mereka dengan Sphinx di Internet sebelumnya. Dari sini, 
kita bisa melakukan pelacakan tempat berburu. “ 


Shen Xixi menggambar beberapa lingkaran merah di peta dan 
menghubungkannya dengan garis lurus, yang kebetulan merupakan 
area berbentuk segitiga di luar Jalan Lingkar Keempat. 


Tempat ini tidak kecil. Seorang wanita dengan kalung di lehernya 
mematikan rokoknya dan berkata. 


kamu, 


“Ya, ini juga alasan mengapa saya ingin bekerja dengan semua 
orang di sini.” Shen Xixi berkata, “Menurut analisis kekuatan saya 
sebelumnya, kita harus melenyapkan makhluk ini dengan kekuatan 
kasar. Saat kami menjalankan rencana tersebut, kami harus 
menjaga jarak untuk mencapai sekutu kami dalam satu menit. Saat 
Sphinx menyerang seseorang, salah satu dari kami harus segera 
memberi tahu yang lain. Setelah itu, tunda sebentar dan tunggu 
rekan satu tim Anda yang lain datang. Pengingat yang adil. Tidak 
peduli seberapa lambat suara teka-teki itu, jangan berikan jawaban 
yang benar jika tidak, itu akan segera hilang. “ 


“Karena kelemahan target kami belum diketahui untuk saat ini, 
kami telah menyiapkan berbagai senjata untuk operasi malam ini. 
Itu termasuk senjata bius, senjata bius, bensin, senapan air, jaring 
ikan, dua busur panah, dan pedang. Anda bebas membawa senjata 
sendiri jika mau. Sedangkan untuk baju... sekarang, meski cuaca 
sudah mulai menghangat, saya sangat menyarankan agar Anda 
memilih pakaian yang menutupi seluruh tubuh. Jika Anda tidak 
punya, datanglah kepada saya untuk mengambil satu set pakaian 
kerja kanvas. ” 


“Tidak perlu bertele-tele. Kami tidak membutuhkan orang lain 
untuk mengajari kami cara bertarung. “ 


Pria berkepala datar itu mulai tidak sabar. “Simon.” Shen Xixi 
melihat ke arah Zhang Heng lagi, “Anda tetap menjalankan mobil. 
Jika semuanya berjalan dengan baik, Anda tidak perlu melakukan 
apa pun malam ini. Tetapi jika benda itu lolos dari pengepungan 
kami, Anda harus mengejarnya. Tapi Anda tidak perlu terlalu 
gugup. Sejauh ini, tidak terlalu merusak. Jika kita membiarkannya 
lolos, kita mengejarnya lagi. ” 


Zhang Heng mengangguk. 


Bab 587 Sphinx 


Keadaan korban ketiga berbeda dari dua yang pertama.Dia 
memiliki temperamen yang pendek.Dia tidak mengatakan sepatah 
kata pun ketika dia menemukan Sphinx, malah menyerangnya 
dengan pisau pendeknya.Sayangnya, Sphinx berhasil menghindari 
serangan tersebut, dengan cepat menyerang korban ketiga dan 
meninggalkan tiga bekas cakar di wajahnya. 


Sama seperti beberapa orang malang yang gagal memecahkan teka- 
teki itu, Sphinx menjatuhkan hukuman yang sama pada pemain 
yang berusaha membunuhnya ketika nyawanya 
terancam.Untungnya, tidak mengambil kesempatan untuk 
membunuh korban ketiga.Setelah menghukum korban ketiga, 
Sphinx dengan cepat kabur. 


Karenanya, masalah dengan Sphinx telah menjadi topik terpanas 
forum. 


Dikatakan bahwa Sphinx juga melakukan hal yang sama kepada 
orang biasa.Namun, sebagian besar menganggapnya sebagai 
legenda urban, dan beberapa orang bahkan menertawakan 
pertemuan mereka yang tidak menguntungkan itu.Sebagai korban 
kedua, goresan pada korban ketiga juga diidentifikasikan sebagai 
gigitan anjing biasa.Mereka hanya bisa mengakui bahwa mereka 
tidak beruntung dan mendapatkan suntikan vaksin rabies. 


Zhang Heng memiliki pemahaman kasar tentang situasi saat 
ini.Sekarang, dia tahu mengapa Shen Xixi mencarinya.Setelah 
pertempuran dengan Arc of Light, persatuan itu resmi 
dibubarkan.Namun, Shen Xixi tidak menghentikan apa yang telah 
dia lakukan.Meski insiden Sphinx bukanlah sesuatu yang terlalu 
parah, itu mengganggu kehidupan orang-orang biasa.Shen Xixi 
ingin menyelesaikan masalah ini. 


Namun, tanpa serikat pekerja untuk mendukungnya, dia sangat 
kekurangan tenaga kerja yang dibutuhkan 


— Alasan mengapa dia mencari seseorang yang bisa mengemudi 
dengan baik.Dari informasi yang dia kumpulkan, tampaknya 
makhluk itu memiliki kecepatan kilat dan bergerak sangat cepat. 


Hampir tidak mungkin bagi siapa pun dengan dua kaki untuk 
menyusulnya.Kasus ini tampaknya tidak seberbahaya upaya 
sebelumnya.Sebagai pengemudi, Zhang Heng bahkan tidak perlu 
berpartisipasi dalam pertempuran tersebut.Oleh karena itu dia tidak 
menolak Shen Xixi. 


Mematikan komputernya, dia menuju ke restoran yang disebutkan 
Shen Xixi. 


Restoran ini tampak seperti restoran yang akan dibuka oleh seorang 
influencer internet.Pemiliknya telah menghabiskan banyak uang 
untuk interiornya, di mana setiap sudut didekorasi dengan cermat 
hingga terasa seperti artisanal.Selama puncaknya, pasar 
menyaksikan ledakan besar-besaran kafe dengan konsep 
serupa.Terlalu banyak hal yang serupa, dan biaya operasional yang 
terus meningkat, menyebabkan cafe seperti ini semakin tidak 
berkelanjutan.Usaha ambisius segera mulai menderita kerugian 
yang signifikan, memaksa banyak dari mereka untuk menutup 
pintu. 


Tidak terlalu banyak pelanggan di kafe yang dikunjungi Zhang 
Heng.Dia melihat Li Bai ketika dia memasuki tempat, duduk santai 
di meja di tengah.Dia menikmati segelas jus, dan ketika dia melihat 
Zhang Heng, dia segera berdiri dan menyapanya dengan 
antusias.Zhang Heng kemudian menunjuk ke rambut Li Bai, 
“Mengapa kamu mewarnai dengan warna merah?” 


“Saya baru-baru ini menonton Slam Dunk.Rambut Sakuragi 
Hanamichi berwarna merah.Kelinci memberitahuku bahwa aku 
sebodoh Sakuragi, jadi sebaiknya aku pergi dan mewarnai 
rambutku dengan warna merah.Bagaimana kelihatannya? Apakah 
saya tampan, memiliki warna rambut ini? ” Li Bai membelai 
rambutnya dengan gembira. 


“Bagaimana saya harus mengatakannya.itu terlihat seperti 
nostalgia.” Rambut merah Li Bai mengingatkan Zhang Heng pada 
Keluarga Zangai ketika dia masih kecil. 


Setelah salam singkat, Li Bai membawa Zhang Heng ke kotak 
pribadi. 


Begitu pintu dibuka, bau asap yang tak salah lagi memenuhi 
atmosfer.Selain Shen Xixi dan Rabbit, ada tiga pria dan dua 
wanita.Dua adalah perokok berat, mengabaikan kebijakan dilarang 
merokok di tempat umum dan membuat kotak pribadi terlihat 
seperti negeri ajaib dewa.Setidaknya ada selusin puntung rokok di 
asbak di depannya. 


Pria berkepala datar itu mengangkat kepalanya dan melirik ke arah 
Zhang Heng, “Kamu pikir kamu ini siapa? Beraninya kau membuat 
kami menunggumu.“ 


Sebelum Zhang Heng bisa menjawabnya, dia berkata dengan tidak 
sabar, membentak Shen Xixi yang berdiri di sampingnya. 


“Oke, semuanya ada di sini.Ayo mulai.” 


Shen Xixi ingin meminta maaf kepada Zhang Heng.Zhang Heng, 
bagaimanapun, tidak peduli.Dia menemukan bangku dan duduk. 


Li Bai lalu menutup pintu.Shen Xixi membahas topik hari itu, 
“Semua orang di sini tahu satu atau dua hal tentang berita yang 
beredar di Internet.Apa yang kita hadapi di sini mungkin adalah 
mitos Sphinx Yunani.Semua orang tahu kisah Sphinx.Oedipus 
memecahkan teka-tekinya dan membuatnya bunuh diri dengan 
melompat dari tebing.Sayangnya, aturan ini tidak berlaku untuk 
Sphinx yang ditemui oleh para pemain dan orang biasa.Teka-teki 
Sphinx seharusnya mudah dipecahkan.Bahkan jika kita menebak 


jawaban yang benar, itu akan pergi begitu saja.Itu dia.” 


Shen Xixi berhenti dan melihat sekeliling. “Tapi kabar baiknya 
adalah bahwa Sphinx ini tidak sekuat yang digambarkan oleh mitos 
dan legenda.Itu cukup kuat untuk mengunci seluruh 
kota.Ukurannya harus mendekati Anjing Gembala 
Kaukasia.Kekuatan tempurnya mirip dengan Anjing Gembala 
Kaukasia juga.Menggaruk adalah serangan utama Sphinx.Karena 
bertubuh singa, anggota tubuhnya perkasa.Dan seharusnya 
memiliki sepasang sayap juga.Namun, tidak ada yang melihatnya 
terbang.Untuk berhati-hati, kami harus berasumsi bahwa sayapnya 
bekerja.“ 


Shen Xixi menyalakan proyektor, dan peta kota diproyeksikan ke 
dinding. 


“Saya menandai lokasi di mana tiga korban diserang, dan saya juga 
mewawancarai orang-orang biasa yang telah memposting 
pertemuan mereka dengan Sphinx di Internet sebelumnya.Dari sini, 
kita bisa melakukan pelacakan tempat berburu.“ 


Shen Xixi menggambar beberapa lingkaran merah di peta dan 
menghubungkannya dengan garis lurus, yang kebetulan merupakan 
area berbentuk segitiga di luar Jalan Lingkar Keempat. 


Tempat ini tidak kecil.Seorang wanita dengan kalung di lehernya 
mematikan rokoknya dan berkata. 


kamu, 


“Ya, ini juga alasan mengapa saya ingin bekerja dengan semua 
orang di sini.” Shen Xixi berkata, “Menurut analisis kekuatan saya 
sebelumnya, kita harus melenyapkan makhluk ini dengan kekuatan 
kasar.Saat kami menjalankan rencana tersebut, kami harus menjaga 
jarak untuk mencapai sekutu kami dalam satu menit.Saat Sphinx 


menyerang seseorang, salah satu dari kami harus segera memberi 
tahu yang lain.Setelah itu, tunda sebentar dan tunggu rekan satu 
tim Anda yang lain datang.Pengingat yang adil.Tidak peduli 
seberapa lambat suara teka-teki itu, jangan berikan jawaban yang 
benar jika tidak, itu akan segera hilang.“ 


“Karena kelemahan target kami belum diketahui untuk saat ini, 
kami telah menyiapkan berbagai senjata untuk operasi malam 
ini.Itu termasuk senjata bius, senjata bius, bensin, senapan air, 
jaring ikan, dua busur panah, dan pedang.Anda bebas membawa 
senjata sendiri jika mau.Sedangkan untuk baju... sekarang, meski 
cuaca sudah mulai menghangat, saya sangat menyarankan agar 
Anda memilih pakaian yang menutupi seluruh tubuh.Jika Anda 
tidak punya, datanglah kepada saya untuk mengambil satu set 
pakaian kerja kanvas.” 


“Tidak perlu bertele-tele.Kami tidak membutuhkan orang lain untuk 
mengajari kami cara bertarung.“ 


Pria berkepala datar itu mulai tidak sabar.“Simon.” Shen Xixi 
melihat ke arah Zhang Heng lagi, “Anda tetap menjalankan 
mobil.Jika semuanya berjalan dengan baik, Anda tidak perlu 
melakukan apa pun malam ini.Tetapi jika benda itu lolos dari 
pengepungan kami, Anda harus mengejarnya.Tapi Anda tidak perlu 
terlalu gugup.Sejauh ini, tidak terlalu merusak.Jika kita 
membiarkannya lolos, kita mengejarnya lagi.” 


Zhang Heng mengangguk. 
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Shen Xixi membutuhkan kurang dari sepuluh menit untuk mengatur 
semuanya. Setelah mengatur untuk bertemu di malam hari, pria 
berpotongan rambut cepak itu pergi terburu-buru, jelas tidak 
tertarik untuk mengenal Zhang Heng, yang hanya merupakan rekan 
satu tim sementara. Setelah dia pergi, Rabbit memberi dorongan 
pada Li Bai, dan keduanya pergi bersama, meninggalkan Zhang 
Heng dan Shen Xixi sendirian di bilik. 


Yang terakhir sedang mengemasi proyektor. “Sungguh 
menguntungkan kalau kamu bisa datang. Jangan pedulikan 1801. 
Dia seorang ahli bedah di rumah sakit dan menjalani beberapa 
operasi sehari. Dia kebanjiran, jadi dia selalu terburu-buru. ” “Anda 
tidak perlu menjelaskan apa pun kepada saya,” jawab Zhang Heng. 
“Jangan khawatir. Aku di sini hanya untuk membantu, bukan 
memberimu masalah. ” 


“Terima kasih. Saya tidak ingin Anda berdua menjadi musuh atas 
masalah ini, "kata Shen Xixi. “1810 dan timnya cukup terkenal di 
antara kelompok pemain independen. Mereka adalah tim tempur 
yang efektif, tetapi mereka berselisih dengan Arc of Light dan 
merupakan salah satu dari sedikit kelompok yang tidak 
meninggalkan serikat pekerja. Oh, ngomong-ngomong, di mana 
timmu? Saya tidak berpikir saya pernah bertemu rekan satu tim 
Anda sebelumnya. “ 


“Saya tidak punya satu. Saya selalu bermain solo, "jawab Zhang 
Heng lugas. 


“Seperti milikmu sendiri?” Alis Shen Xixi naik satu tingkat. Karena 
pemain sering mengalami lingkungan yang aneh dan asing dalam 


pencarian, paling suka bertindak secara kolektif. Tentu saja, 
perselisihan tidak terhindarkan di mana orang-orang terlibat, dan 
para pemain meninggalkan tim mereka karena berbagai alasan. 
Meskipun demikian, sebagian besar hanya sementara — sangat 
sedikit pemain yang benar-benar memainkan game solo abadi. 
Melihat bahwa Zhang Heng tidak berniat menjelaskan lebih lanjut, 
Shen Xixi menahan diri untuk bertanya lebih banyak. “Anda selalu 
dapat datang kepada saya jika ada masalah, atau Anda dapat 
mempertimbangkan untuk bergabung dengan tim kami untuk saat 
ini. Kami kebetulan kekurangan pengemudi, sekarang Huang Yu 
telah meninggalkan grup kami. “ 


“Aku akan memikirkannya,” kata Zhang Heng. 


Masih ada waktu sebelum operasi. Jadi, Zhang Heng pergi ke 
perpustakaan dan membolak-balik dua buku teka-teki untuk 
mempersiapkan diri menghadapi lawan mereka. Dia berada di sana 
sampai pukul sembilan ketika Shen Xixi mengiriminya pesan. Zhang 
Heng meninggalkan perpustakaan dan tiba di gerbang timur tempat 
BMW X3 diparkir dengan suar darurat menyala. 


Hujan gerimis, tapi Zhang Heng datang dengan persiapan. Dia 
menepi hoodie-nya dan berjalan ke kursi pengemudi. Ketika dia 
membuka pintu, Shen Xixi melambai padanya dari kursi 
penumpang. 


“Wow, Fujiwara Takumi kita ada di sini.” Kelinci menjulurkan 
kepalanya keluar dari jendela kursi belakang dan bertanya sambil 
mengunyah permen karet, “Aku lupa bertanya kepadamu 
sebelumnya-sudah berapa tahun kamu mengemudi?” 


“Saya baru saja mendapatkan SIM bulan lalu,” jawab Zhang Heng. 


“Kalau begitu, sebaiknya aku memakai sabuk pengaman.” 


Kelinci menghilang ke dalam mobil. 


Untungnya bagi mereka, mengemudi Zhang Heng stabil. Tidak ada 
yang terjadi di jalan juga — tidak ada panggilan dekat dan tidak 
ada pengereman panik di tengah jalan. Puas dan lega, Rabbit 
bersandar dan bersantai selama sisa perjalanan. 


Setelah sekitar empat puluh menit, X3 tiba di lokasi. 1810 dan tiga 
anggota timnya sudah menunggu. 


Seperti sebelumnya, tahun 1810 tidak membuang waktu sama 
sekali. Setelah kedatangan mereka, dia hanya mengangguk pada 
Shen Xixi, berkata, “Ayo mulai bekerja.” 


Shen Xixi membagikan walkie-talkie kepada semua orang. Setelah 
itu, mereka memetik senjatanya sendiri, lalu menuju ke pos masing- 
masing sesuai rencana untuk memburu Sphinx — atau lebih 
tepatnya, menunggu untuk diburu oleh Sphinx. 


Zhang Heng tetap berada di dalam mobil, siap untuk masuk kapan 
saja. Meski lokasinya agak terpencil, orang-orang masih berjalan di 
jalanan karena masih pagi. Satu setengah jam berikutnya berlalu 
dengan lancar, kecuali suara-suara yang menggelegar di walkie- 
talkie setiap tiga menit. 


Saat dia duduk di dalam mobil, dia menerima pesan dari bartender 
wanita yang memberitahukan bahwa ahli pedang bersedia untuk 
menyusun kembali “Pedang Biasa” miliknya. Tetapi karena Zhan 
Heng tidak memiliki bahan casting, biaya tambahan juga 
dikenakan, yang membawa penghitungan akhir menjadi 4.000 poin 
permainan. Sayangnya, Zhang Heng tidak dapat menikmati diskon 
anggota dua puluh persen karena ini adalah layanan pihak ketiga. 


Tapi ada juga kabar baik. Selain poin game, swordsmith juga 
menerima item game sebagai pembayaran. Namun, barang yang 


diserahkan akan dihargai dua puluh persen di bawah harga pasar. 


Setelah mempertimbangkan tawaran tersebut, Zhang Heng setuju 
untuk melanjutkan transaksi. Selain fakta bahwa dia tidak memiliki 
cukup poin untuk perombakan, dia juga memiliki banyak item 
game yang sulit untuk dijual melalui saluran normal. Sementara 
perang antara Arc of Light dan penyatuan telah berhenti, perburuan 
penembak jitu misterius dari malam itu masih berlangsung 


Selain tim lain, Zhang Heng membunuh tiga elit Arc of Light. Ini 
bukanlah sesuatu yang Arc akan lepaskan dengan mudah, dan 
selama mereka memiliki akal sehat, mereka pasti akan mengawasi 
Shen Xixi. Bagaimanapun, Zhang Heng mempersiapkan dengan baik 
dan hampir tidak meninggalkan petunjuk yang mungkin 
menunjukkan kepadanya di tempat kejadian. 


Tapi sejak keterlibatannya malam itu, dia menjadi lebih dekat 
dengan Shen Xixi, dan sekarang, Arc of Light mungkin sudah 
menyisir lingkaran sosial Shen Xixi. Untungnya, dia jarang 
berinteraksi dengannya di sekolah, jadi Arc mungkin tidak akan 
menganggapnya curiga. 


Tetapi karena dia telah menggunakan pedang, senjata, dan panah 
dalam pertempuran sebelumnya, satu-satunya pertahanan diri 
Zhang Heng malam ini adalah Blok Tak Terbatas. Jika semuanya 
berjalan lancar seperti yang dikatakan Shen Xixi, keterampilan 
mengemudinya mungkin tidak perlu digunakan. Itu, tentu saja, 
akan menjadi hasil terbaik. 


Zhang Heng mengembalikan teks bartender, memberitahunya 
bahwa dia memiliki beberapa hal yang harus diurus dan akan 
membawa barang-barang itu kepadanya untuk dievaluasi setelah 
dia selesai. 


Setelah pesan terkirim, Zhang Heng menyalakan radio. 


Duduk seperti itu dan menunggu itu membosankan, terutama di 
tempat yang sempit. Tetapi karena dia harus siap untuk bergerak, 
Zhang Heng tetap di dalam mobil dan menjaga mesin tetap 
menyala Dibandingkan dengan yang lain, bagaimanapun, dia 
berada dalam situasi yang cukup baik. Berkeliaran dengan kemeja 
lengan panjang, celana panjang, dan pelindung seluruh tubuh 
dalam cuaca seperti ini terbukti sangat tidak nyaman, belum lagi 
harus selalu waspada terhadap makhluk yang bisa muncul kapan 
saja. “Saya belum melihat sesuatu yang tidak biasa sejauh ini. Saya 
akan membeli minuman dari mesin penjual otomatis. Panas sekali, 
aku sekarat, "keluh Kelinci. 


Dia berjalan ke mesin penjual otomatis, mengambil sebotol Coke, 
dan memilih metode pembayaran. Dia telah meraih teleponnya dan 
mendongak ketika dia tiba-tiba mendapat kejutan dalam hidupnya. 
Meskipun dia sudah siap secara mental untuk malam ini, melihat 
kepala wanita yang menempel pada tubuh singa di tengah malam 
sudah cukup untuk membuat takut bahkan yang paling berani 
sekalipun. 


Meskipun demikian, Rabbit mampu menenangkan diri dan 
mendengarkan sesuatu di atas mesin penjual otomatis berkata, 
“Dibungkus dengan kain merah di luar, dan kain putih di dalam. 
Buka dan perhatikan baik-baik. Ada sisir kayu kecil berjajar. Tebak 
buahnya. “ 
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Shen Xixi membutuhkan kurang dari sepuluh menit untuk mengatur 
semuanya.Setelah mengatur untuk bertemu di malam hari, pria 
berpotongan rambut cepak itu pergi terburu-buru, jelas tidak 
tertarik untuk mengenal Zhang Heng, yang hanya merupakan rekan 
satu tim sementara.Setelah dia pergi, Rabbit memberi dorongan 
pada Li Bai, dan keduanya pergi bersama, meninggalkan Zhang 
Heng dan Shen Xixi sendirian di bilik. 


Yang terakhir sedang mengemasi proyektor. “Sungguh 


menguntungkan kalau kamu bisa datang.Jangan pedulikan 
1801.Dia seorang ahli bedah di rumah sakit dan menjalani 
beberapa operasi sehari.Dia kebanjiran, jadi dia selalu terburu- 
buru.” “Anda tidak perlu menjelaskan apa pun kepada saya,” jawab 
Zhang Heng. “Jangan khawatir.Aku di sini hanya untuk membantu, 
bukan memberimu masalah.” 


“Terima kasih.Saya tidak ingin Anda berdua menjadi musuh atas 
masalah ini, "kata Shen Xixi.“1810 dan timnya cukup terkenal di 
antara kelompok pemain independen.Mereka adalah tim tempur 
yang efektif, tetapi mereka berselisih dengan Arc of Light dan 
merupakan salah satu dari sedikit kelompok yang tidak 
meninggalkan serikat pekerja.Oh, ngomong-ngomong, di mana 
timmu? Saya tidak berpikir saya pernah bertemu rekan satu tim 
Anda sebelumnya.“ 


“Saya tidak punya satu.Saya selalu bermain solo, "jawab Zhang 
Heng lugas. 


“Seperti milikmu sendiri?” Alis Shen Xixi naik satu tingkat.Karena 
pemain sering mengalami lingkungan yang aneh dan asing dalam 
pencarian, paling suka bertindak secara kolektif.Tentu saja, 
perselisihan tidak terhindarkan di mana orang-orang terlibat, dan 
para pemain meninggalkan tim mereka karena berbagai 
alasan.Meskipun demikian, sebagian besar hanya sementara — 
sangat sedikit pemain yang benar-benar memainkan game solo 
abadi.Melihat bahwa Zhang Heng tidak berniat menjelaskan lebih 
lanjut, Shen Xixi menahan diri untuk bertanya lebih banyak.“Anda 
selalu dapat datang kepada saya jika ada masalah, atau Anda dapat 
mempertimbangkan untuk bergabung dengan tim kami untuk saat 
ini.Kami kebetulan kekurangan pengemudi, sekarang Huang Yu 
telah meninggalkan grup kami.“ 


“Aku akan memikirkannya,” kata Zhang Heng. 


Masih ada waktu sebelum operasi.Jadi, Zhang Heng pergi ke 
perpustakaan dan membolak-balik dua buku teka-teki untuk 


mempersiapkan diri menghadapi lawan mereka.Dia berada di sana 
sampai pukul sembilan ketika Shen Xixi mengiriminya pesan.Zhang 
Heng meninggalkan perpustakaan dan tiba di gerbang timur tempat 
BMW X3 diparkir dengan suar darurat menyala. 


Hujan gerimis, tapi Zhang Heng datang dengan persiapan.Dia 
menepi hoodie-nya dan berjalan ke kursi pengemudi.Ketika dia 
membuka pintu, Shen Xixi melambai padanya dari kursi 
penumpang. 


“Wow, Fujiwara Takumi kita ada di sini.” Kelinci menjulurkan 
kepalanya keluar dari jendela kursi belakang dan bertanya sambil 
mengunyah permen karet, “Aku lupa bertanya kepadamu 
sebelumnya-sudah berapa tahun kamu mengemudi?” 


“Saya baru saja mendapatkan SIM bulan lalu,” jawab Zhang Heng. 


“Kalau begitu, sebaiknya aku memakai sabuk pengaman.” 


Kelinci menghilang ke dalam mobil. 


Untungnya bagi mereka, mengemudi Zhang Heng stabil.Tidak ada 
yang terjadi di jalan juga — tidak ada panggilan dekat dan tidak 
ada pengereman panik di tengah jalan.Puas dan lega, Rabbit 
bersandar dan bersantai selama sisa perjalanan. 


Setelah sekitar empat puluh menit, X3 tiba di lokasi.1810 dan tiga 
anggota timnya sudah menunggu. 


Seperti sebelumnya, tahun 1810 tidak membuang waktu sama 
sekali.Setelah kedatangan mereka, dia hanya mengangguk pada 
Shen Xixi, berkata, “Ayo mulai bekerja.” 


Shen Xixi membagikan walkie-talkie kepada semua orang.Setelah 


itu, mereka memetik senjatanya sendiri, lalu menuju ke pos masing- 
masing sesuai rencana untuk memburu Sphinx — atau lebih 
tepatnya, menunggu untuk diburu oleh Sphinx. 


Zhang Heng tetap berada di dalam mobil, siap untuk masuk kapan 
saja.Meski lokasinya agak terpencil, orang-orang masih berjalan di 
jalanan karena masih pagi.Satu setengah jam berikutnya berlalu 
dengan lancar, kecuali suara-suara yang menggelegar di walkie- 
talkie setiap tiga menit. 


Saat dia duduk di dalam mobil, dia menerima pesan dari bartender 
wanita yang memberitahukan bahwa ahli pedang bersedia untuk 
menyusun kembali “Pedang Biasa” miliknya.Tetapi karena Zhan 
Heng tidak memiliki bahan casting, biaya tambahan juga 
dikenakan, yang membawa penghitungan akhir menjadi 4.000 poin 
permainan.Sayangnya, Zhang Heng tidak dapat menikmati diskon 
anggota dua puluh persen karena ini adalah layanan pihak ketiga. 


Tapi ada juga kabar baik.Selain poin game, swordsmith juga 
menerima item game sebagai pembayaran.Namun, barang yang 
diserahkan akan dihargai dua puluh persen di bawah harga pasar. 


Setelah mempertimbangkan tawaran tersebut, Zhang Heng setuju 
untuk melanjutkan transaksi.Selain fakta bahwa dia tidak memiliki 
cukup poin untuk perombakan, dia juga memiliki banyak item 
game yang sulit untuk dijual melalui saluran normal.Sementara 
perang antara Arc of Light dan penyatuan telah berhenti, perburuan 
penembak jitu misterius dari malam itu masih berlangsung 


Selain tim lain, Zhang Heng membunuh tiga elit Arc of Light.Ini 
bukanlah sesuatu yang Arc akan lepaskan dengan mudah, dan 
selama mereka memiliki akal sehat, mereka pasti akan mengawasi 
Shen Xixi.Bagaimanapun, Zhang Heng mempersiapkan dengan baik 
dan hampir tidak meninggalkan petunjuk yang mungkin 
menunjukkan kepadanya di tempat kejadian. 


Tapi sejak keterlibatannya malam itu, dia menjadi lebih dekat 
dengan Shen Xixi, dan sekarang, Arc of Light mungkin sudah 
menyisir lingkaran sosial Shen Xixi.Untungnya, dia jarang 
berinteraksi dengannya di sekolah, jadi Arc mungkin tidak akan 
menganggapnya curiga. 


Tetapi karena dia telah menggunakan pedang, senjata, dan panah 
dalam pertempuran sebelumnya, satu-satunya pertahanan diri 
Zhang Heng malam ini adalah Blok Tak Terbatas.Jika semuanya 
berjalan lancar seperti yang dikatakan Shen Xixi, keterampilan 
mengemudinya mungkin tidak perlu digunakan.Itu, tentu saja, akan 
menjadi hasil terbaik. 


Zhang Heng mengembalikan teks bartender, memberitahunya 
bahwa dia memiliki beberapa hal yang harus diurus dan akan 
membawa barang-barang itu kepadanya untuk dievaluasi setelah 
dia selesai. 


Setelah pesan terkirim, Zhang Heng menyalakan radio. 


Duduk seperti itu dan menunggu itu membosankan, terutama di 
tempat yang sempit.Tetapi karena dia harus siap untuk bergerak, 
Zhang Heng tetap di dalam mobil dan menjaga mesin tetap 
menyala Dibandingkan dengan yang lain, bagaimanapun, dia 
berada dalam situasi yang cukup baik.Berkeliaran dengan kemeja 
lengan panjang, celana panjang, dan pelindung seluruh tubuh 
dalam cuaca seperti ini terbukti sangat tidak nyaman, belum lagi 
harus selalu waspada terhadap makhluk yang bisa muncul kapan 
saja. “Saya belum melihat sesuatu yang tidak biasa sejauh ini.Saya 
akan membeli minuman dari mesin penjual otomatis.Panas sekali, 
aku sekarat, ”keluh Kelinci. 


Dia berjalan ke mesin penjual otomatis, mengambil sebotol Coke, 
dan memilih metode pembayaran.Dia telah meraih teleponnya dan 
mendongak ketika dia tiba-tiba mendapat kejutan dalam 
hidupnya.Meskipun dia sudah siap secara mental untuk malam ini, 
melihat kepala wanita yang menempel pada tubuh singa di tengah 


malam sudah cukup untuk membuat takut bahkan yang paling 
berani sekalipun. 


Meskipun demikian, Rabbit mampu menenangkan diri dan 
mendengarkan sesuatu di atas mesin penjual otomatis berkata, 
“Dibungkus dengan kain merah di luar, dan kain putih di 
dalam.Buka dan perhatikan baik-baik.Ada sisir kayu kecil 
berjajar. Tebak buahnya.“ 
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Kelinci hampir menjerit saat mendengar teka-teki itu. Itu terlalu 
sederhana. Tapi dia tetap berusaha sekuat tenaga untuk menahan 
godaan untuk menjawab jawaban yang benar. Shen kemudian 
berbisik ke interkom, “Ini dengan saya.” 


Jawaban salah, Anda memiliki dua kesempatan lagi. 


Kelinci merasa lega ketika dia melihat reaksi Sphinx, khawatir ia 
mungkin mengetahui rencana mereka untuk melenyapkannya 
malam ini dan bahwa ia pasti akan kabur. Tapi sekarang, 
tampaknya Sphinx mengikuti beberapa pola perilaku, seperti 
makhluk kecerdasan buatan — makhluk itu tidak akan melakukan 
apa pun pada Rabbit sebelum dia menjawab teka-teki dengan benar 
atau sampai waktu habis. 


“Diterima. Siapa yang paling dekat dengan Kelinci? ” Shen Xixi 
bertanya melalui walkie-talkie. Tangan mantap Shen Xixi dalam 
melakukan operasi memberi ketenangan pikiran pada Kelinci. 


“Saya! Saya akan segera ke sana. ” kata wanita yang memakai 
kalung. Zhang Heng akhirnya tahu nama kodenya-Black Swan. 
“Aku akan segera ke sana juga, jangan takut!” jawab Li Bai dengan 
sedikit cemas. 


“Idiot! Saya tidak takut sama sekali. ” Kelinci tersipu dan membela 
diri saat mendengar jawaban Li Bai. 


Tapi saat itulah suara tanpa emosi Sphinx bisa terdengar lagi. 


“Jawaban yang salah. Anda memiliki satu kesempatan lagi. ” 


Kelinci langsung menutup mulutnya dan berhenti bicara. Sekitar 
empat puluh detik kemudian, Black Swan bergegas ke sisi Rabbit, 
mengangkat senjata anestesi di tangannya, mengarahkan ke Sphinx, 
dan bertanya, “Berapa lama waktu yang Anda miliki?” 


Kelinci memutar matanya, menunjuk Black Swan dengan jari- 
jarinya bahwa dia punya waktu enam belas detik lagi, sebelum 
dengan cepat menggambar lima belas detik. Menurut deskripsi 
korban ketiga, Sphinx akan mulai membalas jika pemain 
mengambil inisiatif untuk menyerangnya. Jika mereka akan 
melawan Sphinx, mereka harus sangat yakin bahwa mereka 
melebihi jumlah itu. Karena masih ada lima belas detik lagi, Black 
Swan tidak keberatan menunggu lebih lama lagi untuk melihat 
apakah ada orang lain yang bisa mendatangi mereka. 


Keduanya sangat gugup saat itu, terutama Black Swan. Dia sekarang 
mengarahkan pistol pembiusnya ke Sphinx, tidak tahu apakah 
Sphinx itu akan merasa terancam, menyerangnya terlebih dahulu, 
atau melarikan diri. 


Penantian selama lima belas detik terasa seperti lima belas jam. 


Untungnya, pikiran Sphinx sepertinya terfokus pada teka-teki itu, 
dan itu menutup mata ke senjata pembius. Ia masih berjongkok 
diam-diam di mesin penjual otomatis, bahkan tidak memandang 
Black Swan. 


Sekitar tiga detik kemudian, Li Bai akhirnya tiba di seberang jalan, 
berlari seperti cheetah sambil mengertakkan gigi. Pembuluh darah 
biru menonjol di dahinya. Sepertinya dia bukan orang kedua yang 
paling dekat dengan Kelinci, tapi dia masih berlari lebih cepat dari 
yang lain. Rambut merahnya memberinya tampilan superhero yang 
datang untuk menyelamatkan Kelinci. 


Melihat kesalahan perhitungan tersebut, Rabbit tidak berani 
menunggu lebih lama lagi. Segera, dia memberi isyarat OK pada 
Black Swan, dan yang terakhir menarik pelatuknya! Anak panah 
pembius terbang keluar dari moncongnya dan mendarat di Sphinx 
dengan akurat. 


Obat panah itu cukup kuat untuk melumpuhkan seekor gajah — 
tetapi bukan Sphinx, yang tidak menunjukkan respons. Itu melihat 
Black Swan dengan cepat, lalu menyerang Kelinci tanpa peringatan. 
Namun demikian, dia siap untuk skenario seperti itu, dengan cepat 
merunduk dan berguling di tanah dan berhasil menghindari 
serangan Sphinx. Dan pada saat yang sama, dia mengeluarkan 
pedang untuk membela diri. Sayangnya, dia hanya berhasil 
memblokir satu serangan dari Sphinx, dan dikirim terbang 
menjauh. 


Untungnya, Li Bai bergegas ke tempat mereka berada. Dia 
kemudian berteriak kepada Kelinci, memberitahunya apa yang akan 
dia lakukan. Dengan cepat, dia menjauh dari Sphinx. Dalam sekejap 
mata, jaring ikan terlempar, kemudian mendarat di atas Sphinx. 


Melihat makhluk itu terperangkap di jala, Li Bai sangat senang. 
“Mari kita pegang bersama-sama!” Namun, sebelum dia bisa 
menyelesaikannya, Sphinx mengerahkan ledakan kekuatan besar, 
menyeret jala dengannya, dan melanjutkan serangannya ke Rabbit. 


Karena tidak sadar akan kekuatan monster itu, Li Bai terhuyung- 
huyung dan jatuh dengan satu lutut. Namun, dia tidak melepaskan 
jaringnya, memegangnya erat-erat seumur hidup. Akibatnya, dia 
terseret sejauh tiga meter, dan gesekan itu hampir merobek 
celananya. 


“Benda apa ini? Mengapa doggo kuning ini begitu kuat ?!” 


“Itu bukan anjing kuning. Itu Sphinx! Ini akan membantu jika Anda 
membaca lebih lanjut. Jangan mempermalukan diri sendiri, "sering 


Black Swan, mengambil kesempatan untuk menembak lagi. Sama 
seperti bidikan sebelumnya, obat penenang kedua memberikan 
sedikit efek untuk memperlambat Sphinx. Black Swan membuang 
pistol pembius di tangannya saat dia berseru ke walkie-talkie. 
“Maklum! Sphinx sangat tahan terhadap panah penenang. Kami 
membutuhkan lebih banyak dukungan! ” Setelah itu, dia membantu 
Li Bai mengambil jaring ikan. Meskipun keduanya tidak cukup kuat 
untuk menghentikan Sphinx bergerak maju, mereka berhasil 
memperlambatnya. 


Dalam kasus korban ketiga, sebenarnya ada pertanyaan yang belum 
diketahui jawabannya. Ketika korban mengambil inisiatif untuk 
memulai pertarungan, apakah Sphinx mengincar orang yang 
menciptakan pertarungan atau gagal memecahkan teka-teki? Untuk 
korban ketiga, dialah yang memulai perkelahian, kemudian tidak 
bisa memecahkan teka-teki itu. Secara alami, Sphinx akan 
menyerangnya secara instan. 


Meskipun Black Swan menyerang Sphinx lebih dulu, ia 
mengabaikannya dan terus mengejar Rabbit, tampaknya berniat 
mengejarnya. 


Kelinci sangat ketakutan sehingga dia dengan cepat meneriakkan 
jawaban yang benar, “Jeruk Mandarin! Jawabannya adalah jeruk 
mandarin. ” 


Sayangnya, satu menit telah berlalu sejak Sphinx menanyakan teka- 
teki itu. Oleh karena itu, ia tidak menghentikan pengejarannya. 
Untungnya, tahun 1810 akhirnya tiba. Pria berkepala datar itu 
mendengus dingin dan melemparkan pisau bedah di tangannya. Dia 
membidik kepala Sphinx. 


Hasilnya mengejutkan semua orang. 


Pisau bedah medis stainless steel tahun 1810 mendarat di kepala 
Sphinx dan terpental. 


“Mengapa kepala Sphinx begitu keras ?!” 1810 tercengang. 


“Apakah itu kebal terhadap serangan fisik? Saya khawatir situasi 
kita menjadi lebih rumit sekarang, "Black Swan mengerutkan 
kening. 


Untungnya, Sphinx sekarang benar-benar terjerat jaring ikan. 
Dengan tambahan tahun 1810, ketiganya akhirnya berhasil 
melampaui kekuatan Sphinx, untuk sementara membatasi 
pergerakan makhluk itu dan mengeluarkan Kelinci dari bahaya. 
Namun, itu tidak berlangsung lama. Black Swan memperhatikan 
bahwa cakar Sphinx telah keluar, siap untuk menyerang mereka. 


Sphinx tampaknya akhirnya menyadari bahwa segala sesuatunya 
tidak terlalu bagus untuk itu. Menyerah pada perburuan kelinci, 
untuk saat ini, ia mulai menyingkirkan pengekangannya. Ia berhasil 
membuat lubang kecil di jaring dan meremas setengah tubuhnya 
setelah beberapa saat. 


“Apa yang harus saya lakukan? Saya tidak ingin tergores! ” Ketika 
Rabbit melihat Sphinx hampir mendapatkan kembali kebebasannya, 
dia hampir berteriak keras. 


“Perubahan rencana. Mari kita bantu Kelinci keluar dari bahaya 
dulu. ” Suara Shen Xixi berasal dari walkie-talkie. Dia tidak bisa 
mencapai mereka karena dia terlalu jauh. Kedua sekutu dengan 

busur panah yang tiba setelah itu gagal menyebabkan kerusakan 
pada Sphinx juga. 
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Kelinci hampir menjerit saat mendengar teka-teki itu.Itu terlalu 
sederhana.Tapi dia tetap berusaha sekuat tenaga untuk menahan 
godaan untuk menjawab jawaban yang benar.Shen kemudian 


berbisik ke interkom, “Ini dengan saya.” 


Jawaban salah, Anda memiliki dua kesempatan lagi. 


Kelinci merasa lega ketika dia melihat reaksi Sphinx, khawatir ia 
mungkin mengetahui rencana mereka untuk melenyapkannya 
malam ini dan bahwa ia pasti akan kabur.Tapi sekarang, tampaknya 
Sphinx mengikuti beberapa pola perilaku, seperti makhluk 
kecerdasan buatan — makhluk itu tidak akan melakukan apa pun 
pada Rabbit sebelum dia menjawab teka-teki dengan benar atau 
sampai waktu habis. 


“Diterima.Siapa yang paling dekat dengan Kelinci? ” Shen Xixi 
bertanya melalui walkie-talkie.Tangan mantap Shen Xixi dalam 
melakukan operasi memberi ketenangan pikiran pada Kelinci. 


“Saya! Saya akan segera ke sana.” kata wanita yang memakai 
kalung.Zhang Heng akhirnya tahu nama kodenya-Black Swan. “Aku 
akan segera ke sana juga, jangan takut!” jawab Li Bai dengan 
sedikit cemas. 


“Idiot! Saya tidak takut sama sekali.” Kelinci tersipu dan membela 
diri saat mendengar jawaban Li Bai. 


Tapi saat itulah suara tanpa emosi Sphinx bisa terdengar 
lagi.“Jawaban yang salah.Anda memiliki satu kesempatan lagi.” 


Kelinci langsung menutup mulutnya dan berhenti bicara.Sekitar 
empat puluh detik kemudian, Black Swan bergegas ke sisi Rabbit, 
mengangkat senjata anestesi di tangannya, mengarahkan ke Sphinx, 
dan bertanya, “Berapa lama waktu yang Anda miliki?” 


Kelinci memutar matanya, menunjuk Black Swan dengan jari- 
jarinya bahwa dia punya waktu enam belas detik lagi, sebelum 
dengan cepat menggambar lima belas detik.Menurut deskripsi 


korban ketiga, Sphinx akan mulai membalas jika pemain 
mengambil inisiatif untuk menyerangnya.Jika mereka akan 
melawan Sphinx, mereka harus sangat yakin bahwa mereka 
melebihi jumlah itu.Karena masih ada lima belas detik lagi, Black 
Swan tidak keberatan menunggu lebih lama lagi untuk melihat 
apakah ada orang lain yang bisa mendatangi mereka. 


Keduanya sangat gugup saat itu, terutama Black Swan.Dia sekarang 
mengarahkan pistol pembiusnya ke Sphinx, tidak tahu apakah 
Sphinx itu akan merasa terancam, menyerangnya terlebih dahulu, 
atau melarikan diri. 


Penantian selama lima belas detik terasa seperti lima belas jam. 


Untungnya, pikiran Sphinx sepertinya terfokus pada teka-teki itu, 
dan itu menutup mata ke senjata pembius.Ia masih berjongkok 
diam-diam di mesin penjual otomatis, bahkan tidak memandang 
Black Swan. 


Sekitar tiga detik kemudian, Li Bai akhirnya tiba di seberang jalan, 
berlari seperti cheetah sambil mengertakkan gigi.Pembuluh darah 
biru menonjol di dahinya.Sepertinya dia bukan orang kedua yang 
paling dekat dengan Kelinci, tapi dia masih berlari lebih cepat dari 
yang lain.Rambut merahnya memberinya tampilan superhero yang 
datang untuk menyelamatkan Kelinci. 


Melihat kesalahan perhitungan tersebut, Rabbit tidak berani 
menunggu lebih lama lagi.Segera, dia memberi isyarat OK pada 
Black Swan, dan yang terakhir menarik pelatuknya! Anak panah 
pembius terbang keluar dari moncongnya dan mendarat di Sphinx 
dengan akurat. 


Obat panah itu cukup kuat untuk melumpuhkan seekor gajah — 
tetapi bukan Sphinx, yang tidak menunjukkan respons.Itu melihat 
Black Swan dengan cepat, lalu menyerang Kelinci tanpa 
peringatan.Namun demikian, dia siap untuk skenario seperti itu, 


dengan cepat merunduk dan berguling di tanah dan berhasil 
menghindari serangan Sphinx.Dan pada saat yang sama, dia 
mengeluarkan pedang untuk membela diri.Sayangnya, dia hanya 
berhasil memblokir satu serangan dari Sphinx, dan dikirim terbang 
menjauh. 


Untungnya, Li Bai bergegas ke tempat mereka berada.Dia kemudian 
berteriak kepada Kelinci, memberitahunya apa yang akan dia 
lakukan.Dengan cepat, dia menjauh dari Sphinx.Dalam sekejap 
mata, jaring ikan terlempar, kemudian mendarat di atas Sphinx. 


Melihat makhluk itu terperangkap di jala, Li Bai sangat 

senang. “Mari kita pegang bersama-sama!” Namun, sebelum dia bisa 
menyelesaikannya, Sphinx mengerahkan ledakan kekuatan besar, 
menyeret jala dengannya, dan melanjutkan serangannya ke Rabbit. 


Karena tidak sadar akan kekuatan monster itu, Li Bai terhuyung- 
huyung dan jatuh dengan satu lutut.Namun, dia tidak melepaskan 
jaringnya, memegangnya erat-erat seumur hidup.Akibatnya, dia 
terseret sejauh tiga meter, dan gesekan itu hampir merobek 
celananya. 


“Benda apa ini? Mengapa doggo kuning ini begitu kuat ? ” 


“Itu bukan anjing kuning.Itu Sphinx! Ini akan membantu jika Anda 
membaca lebih lanjut.Jangan mempermalukan diri sendiri, ”sering 
Black Swan, mengambil kesempatan untuk menembak lagi.Sama 
seperti bidikan sebelumnya, obat penenang kedua memberikan 
sedikit efek untuk memperlambat Sphinx.Black Swan membuang 
pistol pembius di tangannya saat dia berseru ke walkie- 

talkie. “Maklum! Sphinx sangat tahan terhadap panah 
penenang.Kami membutuhkan lebih banyak dukungan! ” Setelah 
itu, dia membantu Li Bai mengambil jaring ikan.Meskipun 
keduanya tidak cukup kuat untuk menghentikan Sphinx bergerak 
maju, mereka berhasil memperlambatnya. 


Dalam kasus korban ketiga, sebenarnya ada pertanyaan yang belum 
diketahui jawabannya.Ketika korban mengambil inisiatif untuk 
memulai pertarungan, apakah Sphinx mengincar orang yang 
menciptakan pertarungan atau gagal memecahkan teka-teki? Untuk 
korban ketiga, dialah yang memulai perkelahian, kemudian tidak 
bisa memecahkan teka-teki itu.Secara alami, Sphinx akan 
menyerangnya secara instan. 


Meskipun Black Swan menyerang Sphinx lebih dulu, ia 
mengabaikannya dan terus mengejar Rabbit, tampaknya berniat 
mengejarnya. 


Kelinci sangat ketakutan sehingga dia dengan cepat meneriakkan 
jawaban yang benar, “Jeruk Mandarin! Jawabannya adalah jeruk 
mandarin.” 


Sayangnya, satu menit telah berlalu sejak Sphinx menanyakan teka- 
teki itu.Oleh karena itu, ia tidak menghentikan 
pengejarannya.Untungnya, tahun 1810 akhirnya tiba.Pria berkepala 
datar itu mendengus dingin dan melemparkan pisau bedah di 
tangannya.Dia membidik kepala Sphinx. 


Hasilnya mengejutkan semua orang. 


Pisau bedah medis stainless steel tahun 1810 mendarat di kepala 
Sphinx dan terpental. 


“Mengapa kepala Sphinx begitu keras ?” 1810 tercengang. 


“Apakah itu kebal terhadap serangan fisik? Saya khawatir situasi 
kita menjadi lebih rumit sekarang, "Black Swan mengerutkan 
kening. 


Untungnya, Sphinx sekarang benar-benar terjerat jaring 
ikan.Dengan tambahan tahun 1810, ketiganya akhirnya berhasil 


melampaui kekuatan Sphinx, untuk sementara membatasi 
pergerakan makhluk itu dan mengeluarkan Kelinci dari 
bahaya.Namun, itu tidak berlangsung lama.Black Swan 
memperhatikan bahwa cakar Sphinx telah keluar, siap untuk 
menyerang mereka. 


Sphinx tampaknya akhirnya menyadari bahwa segala sesuatunya 
tidak terlalu bagus untuk itu.Menyerah pada perburuan kelinci, 
untuk saat ini, ia mulai menyingkirkan pengekangannya.Ia berhasil 
membuat lubang kecil di jaring dan meremas setengah tubuhnya 
setelah beberapa saat. 


“Apa yang harus saya lakukan? Saya tidak ingin tergores! ” Ketika 
Rabbit melihat Sphinx hampir mendapatkan kembali kebebasannya, 
dia hampir berteriak keras. 


“Perubahan rencana.Mari kita bantu Kelinci keluar dari bahaya 
dulu.” Suara Shen Xixi berasal dari walkie-talkie.Dia tidak bisa 
mencapai mereka karena dia terlalu jauh.Kedua sekutu dengan 
busur panah yang tiba setelah itu gagal menyebabkan kerusakan 
pada Sphinx juga. 


Ch.590 


Bab 590 Bekerja Bersama 


Satu setengah menit telah berlalu sejak Rabbit dan Sphinx mulai 
bertarung satu sama lain sampai Sphinx melepaskan diri dari jaring 
ikan. Selama waktu ini, sekutu lainnya mulai berdatangan satu 
demi satu. 


Tanggung jawab Zhang Heng dalam misi ini relatif mudah, dimana 
dia hanya dibutuhkan saat Sphinx mulai lari dari mereka. Tidak 
peduli seberapa sempurna rencananya, itu harus disesuaikan 
dengan situasi saat ini. Ketika panah pembius menjadi tidak 
berguna melawan Sphinx, Black Swan dengan cepat meminta 
dukungan. Pada saat itu, Zhang Heng telah mengganti persneling 
dari P ke D. 


Dia menginjak pedal logam — X3 meraung dan melaju ke arah 
Rabbit. 


Ketika Shen Xixi memberi tahu semua orang bahwa ada perubahan 
rencana, dia meminta Zhang Heng untuk segera membawa Kelinci 
ke tempat yang aman. Zhang Heng melihat Li Bai, 1810, dan yang 
lainnya melawan Sphinx di bawah lampu jalan tidak jauh. 


Di ronde pertama pertempuran, semua orang dengan cepat 
menyadari kekuatan luar biasa Sphinx-itu kebal terhadap panah 
penenang dan kerusakan fisik, menjadikannya subjek yang sangat 
sulit untuk ditangani. Kemudian, saat pertempuran berlangsung 
lama, mereka menemukan bahwa Sphinx tidak sekuat yang 
dijelaskan dalam mitos. Gerakannya dapat diprediksi dan mudah -— 
dengan cakar menjadi satu-satunya senjata, makhluk itu tampaknya 
mengikuti pola serangan tertentu juga. 


Mungkin sulit untuk mengelak saat menyerangnya untuk pertama 
kali, tapi selama pola serangannya dipelajari, sebagian besar 
kemajuannya bisa dengan mudah dihindari. Hal yang lebih 
merepotkan untuk ditangani adalah kelincahannya. Dengan hati- 
hati melesat di cakarnya di antara kerumunan, merupakan 
tantangan untuk mengimbangi ketangkasan luar biasa makhluk itu. 


Jika cukup pintar untuk menyerah mengejar Kelinci dan 
mengadopsi strategi untuk menghancurkan mereka satu per satu 
sesuai dengan situasi medan perang, itu akan melukai Shen Xixi 
dan sekutunya. Namun, Sphinx ini bertekad untuk menghukum 
Kelinci, bersikeras menyoldernya sampai tujuannya tercapai. 


Kelinci baru saja lari dari belakang Li Bai ke punggung tahun 1810. 
Keduanya membantunya untuk memblokir dua pukulan keras dari 
Sphinx, dan lengan mereka mati rasa setelah itu. Oleh karena itu, 
mereka tidak bisa langsung bertengkar lagi. Sebelum Rabbit bisa 
mengatur napas, dia harus lari menyelamatkan nyawanya lagi. Dia 
ingin lari ke Black Swan, tetapi yang terakhir dengan cepat 
menolak. “Jangan pilih aku. Aku terlalu lemah untuk menahan 
serangannya! “ 


Jadi, Kelinci harus lari ke orang lain. Sekutu lainnya sudah siap 
dengan panahnya. Namun, Sphinx kali ini menipu mereka. Ia 
berpura-pura menerkam sekutu dengan panah, tapi akhirnya 
menurunkan tubuhnya, berlari melewati pria di depannya, dan 
melompat dari punggung Rabbit. 


Di saat kritis ini, Kelinci mencari jalan terakhir untuk 
menyelamatkan hidupnya. Dia meludahkan permen karet di 
mulutnya, yang kemudian meluas sampai menghalangi penglihatan 
Sphinx. Saat ia menggaruk masif dengan cakarnya, sekelilingnya 
tiba-tiba diselimuti oleh awan debu putih seperti merobek 
sekantong tepung putih. 


Kelinci mengambil kesempatan itu dan mulai lari dari Sphinx. Di 
suatu tempat, jauh di lubuk hatinya, dia tahu tidak mungkin dia 


bisa lari dari itu. 


Untungnya, X3 berhenti di depannya pada saat berikutnya! 


“Masuk ke dalam mobil.” 


Empat kata sederhana ini adalah Injil untuk Kelinci. 


Faktanya, Zhang Heng tidak perlu berbicara— Kelinci sudah 
menarik pegangan pintu dan melompat masuk. “Cepat! Cepat pergi! 
Kita harus melarikan diri saat terjebak dalam asap! “ 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, dia melihat 
siluet bergegas ke arahnya. Debu tidak berpengaruh sama sekali. 
Kelinci membuka matanya lebar-lebar dan menyaksikan Sphinx 
melompat ke arah kaca depan. 


Sebelum ada yang bisa bereaksi, itu menjauh dari X3 lagi. Zhang 
Heng berusaha untuk tetap setenang mungkin dalam situasi 
berbahaya. Karena tidak ada waktu untuk memutar mobil, dia 
menggeser ke “R” sambil menginjak gas. SUV itu kemudian melaju 
ke belakang dan melepaskan Sphinx! 


Meski demikian, itu hanya solusi sementara. Setelah Sphinx jatuh 
ke tanah, ia berlari menuju mobil. Zhang Heng memperkirakan 
kecepatannya bisa mencapai 80km / jam. Itu memang makhluk 
yang memiliki kemampuan mengerikan. 


“Apa yang harus kita lakukan?” Kelinci bertanya dengan gugup saat 
dia melihat ke Sphinx, yang belum menyerah dalam pengejaran. 


“Tidak masalah. Duduklah dengan tenang, "jawab Zhang Heng, 
mengamati situasi di belakangnya melalui kaca spion. Dia melihat 
sebuah persimpangan tidak jauh dari sana, dan dia menginjak rem 


terlebih dahulu, menjentikkan roda kemudi berlawanan arah jarum 
jam, membuat kendaraan itu terhanyut. 


Zhang Heng sudah lama tidak melakukan hal seperti ini. Selain 
fakta bahwa dia baru saja mendapatkan SIM, itu juga karena dia 
biasanya akan mematuhi peraturan lalu lintas dan tidak akan 
pernah memamerkan keahliannya. Selama itu bukan keadaan 
darurat, dia selalu berada dalam batas kecepatan. Tidak ada alasan 
untuk menimbulkan masalah yang tidak perlu bagi pembalap lain 
dan dirinya sendiri, dan bagaimanapun juga, setiap orang hanya 
memiliki 12 poin. 


X3 bergerak ke samping, menggambar busur yang elegan saat 
meluncur dengan mulus ke jalan lain. Kontrol mobil yang begitu 
tepat berhasil membuat Kelinci yang biasanya tabah. “Wow! Jadi, 
Anda benar-benar seorang pengemudi ahli! ” 


Sebelum Zhang Heng dapat menjawab, Shen Xixi bertanya melalui 
radio lagi, “Kelinci, kamu baik-baik saja?” 


“Saya baik-baik saja. Simon menjemputku di dalam mobil. Sister 
Xixi, Anda tidak di sini untuk menyaksikan keterampilan 
mengemudi Brother Simon! Miliknya jauh lebih baik daripada 
Huang Yu, yang hanya tahu bagaimana menyombongkan diri 
sepanjang hari. ” Dia kemudian bertanya pada Zhang Heng dengan 
rasa ingin tahu, “Apakah trik itu melayang? Saya pernah 
melihatnya di komik sebelumnya. “ 


Zhang Heng mengangguk sambil bersenandung. 


Dengan pedal gas sampai ke lantai, X3, dan Sphinx. Zhang Heng 
mulai memisahkan diri. Ini memberinya waktu untuk memutar 
mobil, mengembalikannya ke arah yang benar. Sekarang, akan 
lebih sulit bagi Sphinx untuk mengejar mereka. 


Namun setelah itu, Zhang Heng tidak terburu-buru menyingkirkan 
Sphinx tersebut. Sebaliknya, dia menyalakan interkom dan berkata 
kepada Shen Xixi. 


“Apakah Anda memiliki pistol bius?” 


“Ya kenapa? Apakah Anda punya rencana? ” “Mari bekerja 
bersama. Saya akan membawa Sphinx kembali ke tempat asalnya 
dalam lima menit. Dapatkah Anda memikirkan cara untuk 
melakukannya? ” 


“Ada orang di pihak kami yang mahir menggunakan senjata api. 
Meskipun Sphinx bisa bergerak cukup cepat, saya pikir kita bisa 
mendapatkan serangan yang sukses jika kita bisa menyergapnya 
sebelumnya... "Shen Xixi berhenti sejenak. “... Tapi pistol pembius 
dan panah otomatis tidak berguna untuk melawannya. Dan pisau 
bedah gagal menembus tubuhnya juga. Apa yang membuat Anda 
berpikir bahwa pistol bius akan bekerja? Sudahkah Anda 
menemukan sesuatu yang berguna? ” 


“Itu hanya tebakan yang belum matang.” Zhang Heng tidak 
langsung memberikan jawaban yang tepat, “Saya kira kita akan 
tahu nanti. Kalian juga membawa bensin, kan? Sebaiknya coba 
serang dengan api juga. ” 


“Baik. Ini memberi kami waktu tujuh menit untuk bersiap, "jawab 
Shen Xixi. 


Keduanya menyelesaikan tindakan selanjutnya dalam beberapa 
kata, dan Zhang Heng melambat sedikit untuk memastikan bahwa 
Sphinx dapat mengikutinya. Dia kemudian mulai memimpin 
makhluk itu dalam tur keliling kota sementara Shen Xixi 
menyiapkan segalanya 


Bab 590 Bekerja Bersama 


Satu setengah menit telah berlalu sejak Rabbit dan Sphinx mulai 
bertarung satu sama lain sampai Sphinx melepaskan diri dari jaring 
ikan.Selama waktu ini, sekutu lainnya mulai berdatangan satu demi 
satu. 


Tanggung jawab Zhang Heng dalam misi ini relatif mudah, dimana 
dia hanya dibutuhkan saat Sphinx mulai lari dari mereka.Tidak 
peduli seberapa sempurna rencananya, itu harus disesuaikan 
dengan situasi saat ini.Ketika panah pembius menjadi tidak berguna 
melawan Sphinx, Black Swan dengan cepat meminta 
dukungan.Pada saat itu, Zhang Heng telah mengganti persneling 
dari P ke D. 


Dia menginjak pedal logam — X3 meraung dan melaju ke arah 
Rabbit. 


Ketika Shen Xixi memberi tahu semua orang bahwa ada perubahan 
rencana, dia meminta Zhang Heng untuk segera membawa Kelinci 
ke tempat yang aman.Zhang Heng melihat Li Bai, 1810, dan yang 
lainnya melawan Sphinx di bawah lampu jalan tidak jauh. 


Di ronde pertama pertempuran, semua orang dengan cepat 
menyadari kekuatan luar biasa Sphinx-itu kebal terhadap panah 
penenang dan kerusakan fisik, menjadikannya subjek yang sangat 
sulit untuk ditangani.Kemudian, saat pertempuran berlangsung 
lama, mereka menemukan bahwa Sphinx tidak sekuat yang 
dijelaskan dalam mitos.Gerakannya dapat diprediksi dan mudah — 
dengan cakar menjadi satu-satunya senjata, makhluk itu tampaknya 
mengikuti pola serangan tertentu juga. 


Mungkin sulit untuk mengelak saat menyerangnya untuk pertama 
kali, tapi selama pola serangannya dipelajari, sebagian besar 
kemajuannya bisa dengan mudah dihindari.Hal yang lebih 
merepotkan untuk ditangani adalah kelincahannya.Dengan hati-hati 
melesat di cakarnya di antara kerumunan, merupakan tantangan 
untuk mengimbangi ketangkasan luar biasa makhluk itu. 


Jika cukup pintar untuk menyerah mengejar Kelinci dan 
mengadopsi strategi untuk menghancurkan mereka satu per satu 
sesuai dengan situasi medan perang, itu akan melukai Shen Xixi 
dan sekutunya.Namun, Sphinx ini bertekad untuk menghukum 
Kelinci, bersikeras menyoldernya sampai tujuannya tercapai. 


Kelinci baru saja lari dari belakang Li Bai ke punggung tahun 
1810.Keduanya membantunya untuk memblokir dua pukulan keras 
dari Sphinx, dan lengan mereka mati rasa setelah itu.Oleh karena 
itu, mereka tidak bisa langsung bertengkar lagi.Sebelum Rabbit bisa 
mengatur napas, dia harus lari menyelamatkan nyawanya lagi.Dia 
ingin lari ke Black Swan, tetapi yang terakhir dengan cepat 
menolak.“Jangan pilih aku.Aku terlalu lemah untuk menahan 
serangannya! “ 


Jadi, Kelinci harus lari ke orang lain.Sekutu lainnya sudah siap 
dengan panahnya.Namun, Sphinx kali ini menipu mereka.Ia 
berpura-pura menerkam sekutu dengan panah, tapi akhirnya 
menurunkan tubuhnya, berlari melewati pria di depannya, dan 
melompat dari punggung Rabbit. 


Di saat kritis ini, Kelinci mencari jalan terakhir untuk 
menyelamatkan hidupnya.Dia meludahkan permen karet di 
mulutnya, yang kemudian meluas sampai menghalangi penglihatan 
Sphinx.Saat ia menggaruk masif dengan cakarnya, sekelilingnya 
tiba-tiba diselimuti oleh awan debu putih seperti merobek 
sekantong tepung putih. 


Kelinci mengambil kesempatan itu dan mulai lari dari Sphinx.Di 
suatu tempat, jauh di lubuk hatinya, dia tahu tidak mungkin dia 
bisa lari dari itu. 


Untungnya, X3 berhenti di depannya pada saat berikutnya! 


“Masuk ke dalam mobil.” 


Empat kata sederhana ini adalah Injil untuk Kelinci. 


Faktanya, Zhang Heng tidak perlu berbicara— Kelinci sudah 
menarik pegangan pintu dan melompat masuk.“Cepat! Cepat pergi! 
Kita harus melarikan diri saat terjebak dalam asap! “ 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, dia melihat 
siluet bergegas ke arahnya.Debu tidak berpengaruh sama 
sekali.Kelinci membuka matanya lebar-lebar dan menyaksikan 
Sphinx melompat ke arah kaca depan. 


Sebelum ada yang bisa bereaksi, itu menjauh dari X3 lagi.Zhang 
Heng berusaha untuk tetap setenang mungkin dalam situasi 
berbahaya.Karena tidak ada waktu untuk memutar mobil, dia 
menggeser ke “R” sambil menginjak gas.SUV itu kemudian melaju 
ke belakang dan melepaskan Sphinx! 


Meski demikian, itu hanya solusi sementara.Setelah Sphinx jatuh ke 
tanah, ia berlari menuju mobil.Zhang Heng memperkirakan 
kecepatannya bisa mencapai 80km / jam.Itu memang makhluk 
yang memiliki kemampuan mengerikan. 


“Apa yang harus kita lakukan?” Kelinci bertanya dengan gugup saat 
dia melihat ke Sphinx, yang belum menyerah dalam pengejaran. 


“Tidak masalah.Duduklah dengan tenang, "jawab Zhang Heng, 
mengamati situasi di belakangnya melalui kaca spion.Dia melihat 
sebuah persimpangan tidak jauh dari sana, dan dia menginjak rem 
terlebih dahulu, menjentikkan roda kemudi berlawanan arah jarum 
jam, membuat kendaraan itu terhanyut. 


Zhang Heng sudah lama tidak melakukan hal seperti ini.Selain fakta 
bahwa dia baru saja mendapatkan SIM, itu juga karena dia biasanya 
akan mematuhi peraturan lalu lintas dan tidak akan pernah 


memamerkan keahliannya.Selama itu bukan keadaan darurat, dia 
selalu berada dalam batas kecepatan.Tidak ada alasan untuk 
menimbulkan masalah yang tidak perlu bagi pembalap lain dan 
dirinya sendiri, dan bagaimanapun juga, setiap orang hanya 
memiliki 12 poin. 


X3 bergerak ke samping, menggambar busur yang elegan saat 
meluncur dengan mulus ke jalan lain.Kontrol mobil yang begitu 
tepat berhasil membuat Kelinci yang biasanya tabah.“Wow! Jadi, 
Anda benar-benar seorang pengemudi ahli! ” 


Sebelum Zhang Heng dapat menjawab, Shen Xixi bertanya melalui 
radio lagi, “Kelinci, kamu baik-baik saja?” 


“Saya baik-baik saja.Simon menjemputku di dalam mobil.Sister 
Xixi, Anda tidak di sini untuk menyaksikan keterampilan 
mengemudi Brother Simon! Miliknya jauh lebih baik daripada 
Huang Yu, yang hanya tahu bagaimana menyombongkan diri 
sepanjang hari.” Dia kemudian bertanya pada Zhang Heng dengan 
rasa ingin tahu, “Apakah trik itu melayang? Saya pernah 
melihatnya di komik sebelumnya.“ 


Zhang Heng mengangguk sambil bersenandung. 


Dengan pedal gas sampai ke lantai, X3, dan Sphinx.Zhang Heng 
mulai memisahkan diri.Ini memberinya waktu untuk memutar 
mobil, mengembalikannya ke arah yang benar.Sekarang, akan lebih 
sulit bagi Sphinx untuk mengejar mereka. 


Namun setelah itu, Zhang Heng tidak terburu-buru menyingkirkan 
Sphinx tersebut.Sebaliknya, dia menyalakan interkom dan berkata 
kepada Shen Xixi. 


“Apakah Anda memiliki pistol bius?” 


“Ya kenapa? Apakah Anda punya rencana? ” “Mari bekerja 
bersama.Saya akan membawa Sphinx kembali ke tempat asalnya 
dalam lima menit.Dapatkah Anda memikirkan cara untuk 
melakukannya? ” 


“Ada orang di pihak kami yang mahir menggunakan senjata 
api.Meskipun Sphinx bisa bergerak cukup cepat, saya pikir kita bisa 
mendapatkan serangan yang sukses jika kita bisa menyergapnya 
sebelumnya... "Shen Xixi berhenti sejenak.“... Tapi pistol pembius 
dan panah otomatis tidak berguna untuk melawannya.Dan pisau 
bedah gagal menembus tubuhnya juga.Apa yang membuat Anda 
berpikir bahwa pistol bius akan bekerja? Sudahkah Anda 
menemukan sesuatu yang berguna? ” 


“Itu hanya tebakan yang belum matang.” Zhang Heng tidak 
langsung memberikan jawaban yang tepat, “Saya kira kita akan 
tahu nanti.Kalian juga membawa bensin, kan? Sebaiknya coba 
serang dengan api juga.” 


“Baik.Ini memberi kami waktu tujuh menit untuk bersiap, "jawab 
Shen Xixi. 


Keduanya menyelesaikan tindakan selanjutnya dalam beberapa 
kata, dan Zhang Heng melambat sedikit untuk memastikan bahwa 
Sphinx dapat mengikutinya.Dia kemudian mulai memimpin 
makhluk itu dalam tur keliling kota sementara Shen Xixi 
menyiapkan segalanya 


Ch.591 


Bab 591 Pola Perilaku 


Zhang Heng melaju ke depan di X3. Sekarang hampir pukul 11 
malam, dan hanya sedikit pejalan kaki dan kendaraan di jalan. 
Selain itu, tempat ini juga relatif pedesaan. Jika tidak, jika Zhang 
Heng ada di sini selama jam sibuk, dia akan dipaksa terjebak dalam 
kemacetan bahkan jika keterampilan mengemudinya bagus. 


Saat dia melaju, Zhang Heng mengamati Sphinx berjalan di 
belakang X3 melalui kaca spion. Sejauh ini, sekitar 200m 
memisahkan kedua belah pihak, jarak yang relatif baik untuk 
mengawasi Sphinx, namun memastikan Sphinx tidak tersesat. Kali 
ini, Rabbit bisa dengan jelas merasakan X3 melaju lebih cepat, lalu 
melambat lagi, dan Zhang Heng bahkan membuat belokan tajam 
dari waktu ke waktu. 


Untungnya, Rabbit tidak menderita mabuk perjalanan atau dia akan 
muntah di seluruh kaca depan. Akhirnya, ketika Zhang Heng 
berbelok ke jalan lain, Rabbit tidak dapat menahan diri untuk tidak 
berkata, “Brother Simon, saya tahu bahwa Anda mengemudi 
dengan sangat baik, tetapi kami tidak harus terus-menerus melintas, 
bukan? Bahkan jika kita berada di jalan yang lurus sekarang, saya 
rasa itu tidak bisa mengejar kita. ” “Oh, saya hanya menguji 
sesuatu,” jawab Zhang Heng. 


Apa yang kamu uji? 
“Sudahkah kamu membaca cerita tentang Sphinx?” 


Kelinci mengangguk, “Saya yakin saya pernah mendengarnya dalam 
pemahaman membaca di sekolah menengah pertama. Saya 


membacanya lagi secara online untuk operasi ini. Mengapa Anda 
bertanya? “ 


“Apakah mitologi Mesir atau Yunani, mereka berdua sepakat bahwa 
Sphinx adalah spesies yang sangat cerdas, dan kecerdasannya jauh 
melebihi manusia pada umumnya. Lebih tepatnya, mereka 
sebanding dengan manusia jenius. “ 


“Kamu benar.” Kelinci berpikir sejenak. 


“Tapi Sphinx yang muncul entah dari mana sepertinya tidak bisa 
berkomunikasi dengan orang lain. Dalam tiga serangan sebelumnya 
yang dipublikasikan di forum, Sphinx hanya menanyakan teka-teki, 
menunggu jawaban, dan menghukum mereka yang gagal 
memecahkan teka-teki itu. Namun, dalam serangan pertama dan 
kedua, kedua korban memang mencoba berkomunikasi dengan 
Sphinx. Namun, Sphinx sepertinya tidak dapat berkomunikasi 
dengan mereka. ” 


“Persis! Semua yang saya katakan dianggap sebagai jawaban! Itu 
menyebabkan saya melakukan dua kesalahan, ”keluh Rabbit saat 
dia mengingat apa yang terjadi sebelumnya. “Sphinx benar-benar 
tenggelam dalam dunianya sendiri. Itu tidak memberi tanggapan 
ketika Black Swan mengangkat pistol pembiusnya untuk menembak 


Itu.” 


“Pola perilakunya telah diperbaiki, dan tampaknya terprogram 
untuk melakukan hanya tugas-tugas tertentu. Menurutmu apa itu? ” 


“Uh... apa?” 


AI. Zhang Heng berkata. Setelah belajar program ketika berada di 
pencarian Whistleblower, dia sangat sensitif dengan masalah seperti 
ini. Perilaku Sphinx saat ini adalah hasil dari pemrograman tingkat 


tinggi. Ketika Zhang Heng menunggu di dalam mobil sebelumnya, 
dia melakukan pencarian Baidu untuk tiga teka-teki yang dibuat 
oleh Sphinx. Dia menemukan bahwa semua teka-teki itu berasal 
dari buku anak-anak berjudul The Encyclopedia of Riddles. 


“Menurutmu apakah Sphinx yang kita temukan... sebenarnya 
adalah robot cerdas yang menyamar?” Kelinci kaget. 


“Ini Al tingkat rendah, tapi efektivitas tempurnya lumayan,” kata 
Zhang Heng. 


Faktanya, Zhang Heng memiliki dugaan serupa setelah membaca 
informasi di Sphinx di forum. Dia tidak dapat mengkonfirmasi 
spekulasinya pada saat itu, tetapi kali ini, setelah Rabbit mengambil 
resiko yang cukup besar, kesempatan untuk membuktikan teorinya 
akhirnya tiba. Sebelum ini, dia dengan sengaja mengubah 
kecepatan X3 untuk menguji apakah Sphinx memiliki logika 
perilaku yang tetap. 


“Tidak heran kamu meminta Xixi untuk menyiapkan senjata bius. 
Tapi apakah itu efektif melawannya? “ 


“Pertahanan eksternalnya memang kokoh, tapi jika benda ini benar- 
benar robot, maka bagian dalamnya pasti berisi papan sirkuit. Ini 
akan terdiri dari foil tembaga. Ketika pistol setrum tegangan tinggi 
mengenai itu, itu akan menghasilkan pelepasan yang berat, dan 
komponen elektronik di dalamnya dapat dihancurkan dengan 
mudah, ”jelas Zhang Heng. 


Tapi saat keduanya berbicara, Zhang Heng memperhatikan bahwa 
Sphinx telah berhenti mengejar mereka. 


Ia berjongkok di tengah jalan, diam-diam menyaksikan X3 
menjauh. Tepat ketika Zhang Heng ragu-ragu untuk menghentikan 
mobil atau tidak, Sphinx tiba-tiba melebarkan sayapnya, perlahan- 


lahan terbang ke langit. 


Kelinci kaget melihat pemandangan itu. “Bukankah kamu 
mengatakan bahwa pola perilakunya sudah diperbaiki?” 


“Sepertinya karena dia bisa mengejar kita, beberapa kondisi 
tersembunyi pasti telah terpicu. Serangkaian pola perilaku baru 
pasti telah diterapkan. ” Zhang Heng tidak sengaja memperlambat 
kali ini. Tidak ada seorang pun di forum yang pernah melihat 
Sphinx terbang sebelumnya, dan tidak ada yang tahu seberapa 
banyak kemampuan yang dimilikinya pada tahap ini. Karena ini 
adalah kartu truf Sphinx, Zhang Heng pasti tidak akan 
meremehkannya. 


Zhang Heng tidak peduli apakah Sphinx akan gagal mengejar 
mereka, bahkan menginjak gas lebih keras dari yang seharusnya. 
Sayangnya, peningkatan kecepatan X3 tidak mampu menarik celah 
di antara keduanya. Sphinx terbang sekarang dua kali lebih cepat 
dari saat ia berada di tanah, belum lagi bagaimana ia bisa melewati 
banyak bangunan penghalang juga. 


Zhang Heng kemudian menyalakan walkie-talkie dan berkata 
kepada Shen Xixi, “Apakah kamu siap di sana?” 


“Baru tiga menit berlalu. Kami belum selesai dengan persiapan. Apa 
masalahnya?” Shen Xixi bertanya. “Maka sebaiknya kamu bersiap 
dalam dua menit,” Zhang Heng melirik arloji di pinggangnya, 
“karena lawan kita malam ini telah mengaktifkan mode 
terbangnya.” 


Shen Xixi bereaksi dengan cepat, “Dengan sayap di punggungnya?” 


“Tepat sekali.” 


“Oke, harap berhati-hati juga. Dan jika memungkinkan, coba 


turunkan ketinggiannya. Jika terbang terlalu tinggi, stun gun tidak 
akan mencapainya, "kata Shen Xixi. 


“Saya akan mencoba yang terbaik.” 


Setelah Zhang Heng dan Shen Xixi selesai berbicara, mereka 
memperhatikan bahwa Sphinx hanya berjarak kurang dari seratus 
meter dari mereka, yang lebih cepat dari perkiraan Zhang Heng. 


Zhang Heng lalu berkata pada Kelinci di sampingnya, “Kencangkan 
sabuk pengamanmu, bagian jalan selanjutnya mungkin sangat 
bergelombang. “ 


Sebelum Zhang Heng menyelesaikan kalimatnya, dia sudah 
berbelok tajam dan melaju ke semak-semak di pinggir jalan. Begitu 
X3 keluar dari semak-semak, tiba-tiba ia beralih ke jalan lain dan 
melaju ke terowongan bawah tanah. 


Setelah kehilangan keunggulan kecepatan, satu-satunya cara untuk 
unggul adalah dengan mengubah arah secara cepat dan tiba-tiba. 
Pada saat yang sama, dia juga perlu memanfaatkan medan. 
Sebelum dia pergi untuk menyelamatkan Rabbit, dia telah 
mematikan sistem stabilitas elektronik X3 dan mengganti persneling 
ke mode manual. 


Saat menggerakkan X3, dia merasa seperti kembali ke hari-hari 
belajar di luar negeri di Tokyo. 


Dia telah mendorong X3 ke kecepatan maksimumnya, dan mesin 
menggemakan protesnya dengan keras di dalam terowongan. 


Saya berharap ada alat pengukur kecepatan di terowongan ini. 
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Zhang Heng melaju ke depan di X3.Sekarang hampir pukul 11 
malam, dan hanya sedikit pejalan kaki dan kendaraan di 
jalan.Selain itu, tempat ini juga relatif pedesaan.Jika tidak, jika 
Zhang Heng ada di sini selama jam sibuk, dia akan dipaksa terjebak 
dalam kemacetan bahkan jika keterampilan mengemudinya bagus. 


Saat dia melaju, Zhang Heng mengamati Sphinx berjalan di 
belakang X3 melalui kaca spion.Sejauh ini, sekitar 200m 
memisahkan kedua belah pihak, jarak yang relatif baik untuk 
mengawasi Sphinx, namun memastikan Sphinx tidak tersesat.Kali 
ini, Rabbit bisa dengan jelas merasakan X3 melaju lebih cepat, lalu 
melambat lagi, dan Zhang Heng bahkan membuat belokan tajam 
dari waktu ke waktu. 


Untungnya, Rabbit tidak menderita mabuk perjalanan atau dia akan 
muntah di seluruh kaca depan.Akhirnya, ketika Zhang Heng 
berbelok ke jalan lain, Rabbit tidak dapat menahan diri untuk tidak 
berkata, “Brother Simon, saya tahu bahwa Anda mengemudi 
dengan sangat baik, tetapi kami tidak harus terus-menerus melintas, 
bukan? Bahkan jika kita berada di jalan yang lurus sekarang, saya 
rasa itu tidak bisa mengejar kita.” “Oh, saya hanya menguji 
sesuatu,” jawab Zhang Heng. 


Apa yang kamu uji? 


“Sudahkah kamu membaca cerita tentang Sphinx?” 


Kelinci mengangguk, “Saya yakin saya pernah mendengarnya dalam 
pemahaman membaca di sekolah menengah pertama.Saya 
membacanya lagi secara online untuk operasi ini.Mengapa Anda 
bertanya? “ 


“Apakah mitologi Mesir atau Yunani, mereka berdua sepakat bahwa 
Sphinx adalah spesies yang sangat cerdas, dan kecerdasannya jauh 
melebihi manusia pada umumnya.Lebih tepatnya, mereka 


sebanding dengan manusia jenius.“ 


“Kamu benar.” Kelinci berpikir sejenak. 


“Tapi Sphinx yang muncul entah dari mana sepertinya tidak bisa 
berkomunikasi dengan orang lain.Dalam tiga serangan sebelumnya 
yang dipublikasikan di forum, Sphinx hanya menanyakan teka-teki, 
menunggu jawaban, dan menghukum mereka yang gagal 
memecahkan teka-teki itu.Namun, dalam serangan pertama dan 
kedua, kedua korban memang mencoba berkomunikasi dengan 
Sphinx.Namun, Sphinx sepertinya tidak dapat berkomunikasi 
dengan mereka.” 


“Persis! Semua yang saya katakan dianggap sebagai jawaban! Itu 
menyebabkan saya melakukan dua kesalahan, ”keluh Rabbit saat 
dia mengingat apa yang terjadi sebelumnya. “Sphinx benar-benar 
tenggelam dalam dunianya sendiri.Itu tidak memberi tanggapan 
ketika Black Swan mengangkat pistol pembiusnya untuk menembak 


Itu.” 


“Pola perilakunya telah diperbaiki, dan tampaknya terprogram 
untuk melakukan hanya tugas-tugas tertentu.Menurutmu apa itu? ” 


“Uh... apa?” 


AI.Zhang Heng berkata.Setelah belajar program ketika berada di 
pencarian Whistleblower, dia sangat sensitif dengan masalah seperti 
ini.Perilaku Sphinx saat ini adalah hasil dari pemrograman tingkat 
tinggi.Ketika Zhang Heng menunggu di dalam mobil sebelumnya, 
dia melakukan pencarian Baidu untuk tiga teka-teki yang dibuat 
oleh Sphinx.Dia menemukan bahwa semua teka-teki itu berasal dari 
buku anak-anak berjudul The Encyclopedia of Riddles. 


“Menurutmu apakah Sphinx yang kita temukan... sebenarnya 


adalah robot cerdas yang menyamar?” Kelinci kaget. 


“Ini Al tingkat rendah, tapi efektivitas tempurnya lumayan,” kata 
Zhang Heng. 


Faktanya, Zhang Heng memiliki dugaan serupa setelah membaca 
informasi di Sphinx di forum.Dia tidak dapat mengkonfirmasi 
spekulasinya pada saat itu, tetapi kali ini, setelah Rabbit mengambil 
resiko yang cukup besar, kesempatan untuk membuktikan teorinya 
akhirnya tiba.Sebelum ini, dia dengan sengaja mengubah kecepatan 
X3 untuk menguji apakah Sphinx memiliki logika perilaku yang 
tetap. 


“Tidak heran kamu meminta Xixi untuk menyiapkan senjata 
bius.Tapi apakah itu efektif melawannya? “ 


“Pertahanan eksternalnya memang kokoh, tapi jika benda ini benar- 
benar robot, maka bagian dalamnya pasti berisi papan sirkuit.Ini 
akan terdiri dari foil tembaga.Ketika pistol setrum tegangan tinggi 
mengenai itu, itu akan menghasilkan pelepasan yang berat, dan 
komponen elektronik di dalamnya dapat dihancurkan dengan 
mudah, ”jelas Zhang Heng. 


Tapi saat keduanya berbicara, Zhang Heng memperhatikan bahwa 
Sphinx telah berhenti mengejar mereka. 


Ia berjongkok di tengah jalan, diam-diam menyaksikan X3 
menjauh.Tepat ketika Zhang Heng ragu-ragu untuk menghentikan 
mobil atau tidak, Sphinx tiba-tiba melebarkan sayapnya, perlahan- 
lahan terbang ke langit. 


Kelinci kaget melihat pemandangan itu. “Bukankah kamu 
mengatakan bahwa pola perilakunya sudah diperbaiki?” 


“Sepertinya karena dia bisa mengejar kita, beberapa kondisi 


tersembunyi pasti telah terpicu.Serangkaian pola perilaku baru 
pasti telah diterapkan.” Zhang Heng tidak sengaja memperlambat 
kali ini.Tidak ada seorang pun di forum yang pernah melihat 
Sphinx terbang sebelumnya, dan tidak ada yang tahu seberapa 
banyak kemampuan yang dimilikinya pada tahap ini.Karena ini 
adalah kartu truf Sphinx, Zhang Heng pasti tidak akan 
meremehkannya. 


Zhang Heng tidak peduli apakah Sphinx akan gagal mengejar 
mereka, bahkan menginjak gas lebih keras dari yang 
seharusnya.Sayangnya, peningkatan kecepatan X3 tidak mampu 
menarik celah di antara keduanya.Sphinx terbang sekarang dua kali 
lebih cepat dari saat ia berada di tanah, belum lagi bagaimana ia 
bisa melewati banyak bangunan penghalang juga. 


Zhang Heng kemudian menyalakan walkie-talkie dan berkata 
kepada Shen Xixi, “Apakah kamu siap di sana?” 


“Baru tiga menit berlalu.Kami belum selesai dengan persiapan.Apa 
masalahnya?” Shen Xixi bertanya. “Maka sebaiknya kamu bersiap 
dalam dua menit,” Zhang Heng melirik arloji di pinggangnya, 
“karena lawan kita malam ini telah mengaktifkan mode 
terbangnya.” 


Shen Xixi bereaksi dengan cepat, “Dengan sayap di punggungnya?” 


“Tepat sekali.” 


“Oke, harap berhati-hati juga.Dan jika memungkinkan, coba 
turunkan ketinggiannya.Jika terbang terlalu tinggi, stun gun tidak 
akan mencapainya, "kata Shen Xixi. 


“Saya akan mencoba yang terbaik.” 


Setelah Zhang Heng dan Shen Xixi selesai berbicara, mereka 


memperhatikan bahwa Sphinx hanya berjarak kurang dari seratus 
meter dari mereka, yang lebih cepat dari perkiraan Zhang Heng. 


Zhang Heng lalu berkata pada Kelinci di sampingnya, “Kencangkan 
sabuk pengamanmu, bagian jalan selanjutnya mungkin sangat 
bergelombang.“ 


Sebelum Zhang Heng menyelesaikan kalimatnya, dia sudah 
berbelok tajam dan melaju ke semak-semak di pinggir jalan.Begitu 
X3 keluar dari semak-semak, tiba-tiba ia beralih ke jalan lain dan 
melaju ke terowongan bawah tanah. 


Setelah kehilangan keunggulan kecepatan, satu-satunya cara untuk 
unggul adalah dengan mengubah arah secara cepat dan tiba- 
tiba.Pada saat yang sama, dia juga perlu memanfaatkan 
medan.Sebelum dia pergi untuk menyelamatkan Rabbit, dia telah 
mematikan sistem stabilitas elektronik X3 dan mengganti persneling 
ke mode manual. 


Saat menggerakkan X3, dia merasa seperti kembali ke hari-hari 
belajar di luar negeri di Tokyo. 


Dia telah mendorong X3 ke kecepatan maksimumnya, dan mesin 
menggemakan protesnya dengan keras di dalam terowongan. 


Saya berharap ada alat pengukur kecepatan di terowongan ini. 
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X3 mengamuk, seperti raksasa baja yang lepas kendali. 


Kelinci tidak hanya dengan patuh mengencangkan sabuk 
pengamannya, tetapi dia meraih pegangannya sampai buku-buku 
jarinya menjadi putih dan memastikan untuk bersandar dengan 
kuat di kursi. Dia merasa seperti sedang naik roller coaster di taman 
hiburan. 


Saat sekelilingnya terus berputar, membesar, lalu menyusut di 
bidang penglihatannya, mabuk perjalanan mulai membanjiri 
dirinya. Dia tidak tahu bagaimana Zhang Heng berhasil mengemudi 
dalam keadaan ini, apalagi menangani Sphinx untuk mengejar 
mereka. Meskipun Zhang Heng menggunakan setiap inci 
keterampilan yang dia miliki, Sphinx mendekati X3 sedikit demi 
sedikit. 


Ini bukanlah persaingan yang adil untuk memulai. Setelah Sphinx 
memasuki mode penerbangan, kecepatannya tidak hanya 
meningkat secara signifikan, tetapi juga memiliki keunggulan 
melewati rintangan darat. Meskipun Zhang Heng dapat 
mengandalkan bangunan di dekatnya untuk memperlambatnya 
sedikit, itu tetap bukan metode yang efektif untuk menarik jarak 
yang wajar antara makhluk itu dan mereka. 


Kelinci mengira dia bisa mendengar suara kepakan sayap Sphinx. 


Meskipun Zhang Heng menghindari serangan pertamanya dengan 
menerbangkan SUV tersebut, monster itu melaju ke samping dan 
mendarat di jendela samping penumpang. 


Wajah manusia Sphinx menempel di kaca, matanya yang indah tapi 
tak bernyawa menatap langsung ke jiwa Kelinci, membuatnya 
bertanya-tanya apakah dia ada dalam film horor. Sphinx kemudian 
mengangkat cakarnya ke kaca, dan dengan satu ketukan, kaca 
berlapis yang keras itu mulai pecah. 


Kelinci menjerit, meraba-raba sabuk pengaman, dan lari ke 
kompartemen belakang. Kemudian, suara Zhang Heng masuk ke 
telinganya. 


“Jangan bergerak.” 


Saat dia berbicara, Zhang Heng menarik mobilnya dengan tiba-tiba 
ke kanan, dan X3 itu akan menabrak dinding di sampingnya. 
Sedetik sebelum mobil menabrak tembok, Zhang Heng menarik 
mobil kembali ke jalan utama. Saat itu, jarak mereka kurang dari 
dua sentimeter dari tembok. 


Sphinx, terjebak di tengah, melintas di kaca spion. Sebelum bisa 
menghancurkan kaca dan menyerang Kelinci, dia bertabrakan dan 
terseret di sepanjang dinding. Bunga api terbang ketika sayapnya 
bersentuhan dengan dinding bata. Sekali lagi, ini menegaskan teori 
Zhang Heng bahwa Sphinx adalah robot. 


Ketika Rabbit melihat makhluk itu berguling-guling di tanah, dia 
akhirnya menghela nafas lega. “Apakah kita membunuhnya?” dia 
bertanya pada Zhang Heng. “Kurasa tidak,” jawab Zhang Heng, 
memegang erat setir. Di saat yang sama, Sphinx juga bereaksi 
dengan cepat. Ia mulai membungkus tubuhnya dengan sayapnya. 


Zhang Heng menduga bahwa Sphinx mungkin tidak rusak parah 
akibat tabrakan sebelumnya. Segera setelah itu, Zhang Heng tahu 
dia benar ketika dia melihat Sphinx bangkit kembali dari kaca 
spion. Namun, kaki depan kirinya terluka, dan menjadi lemas. 
Sayangnya, hal itu tidak mempengaruhi kemampuannya untuk 


terbang. 


Sphinx melebarkan sayapnya lagi, mengejar X3 dalam waktu 
singkat. Setelah tabrakan, jendela penumpang benar-benar rusak. 
Hembusan angin kencang yang menerpa poni Kelinci membuatnya 
kembali gugup. “Apa yang harus kita lakukan?” 


“Jangan khawatir, tunggu sebentar. Kami akan segera ke sana, 
"jawab Zhang Heng sambil melirik arlojinya. Meski terpaksa 
mengurangi waktu persiapan dari tujuh menit menjadi lima, 
mereka tetap tiba di titik pertemuan 20 detik sebelum waktu 
berakhir. 


Zhang Heng hanya bisa berdoa agar Shen Xixi siap menghadapi 
Sphinx. Tidak terlalu lama setelah diangkat kembali, ia terbang dan 
mendarat di atap mobil. Untuk mencegah Sphinx memasuki 
kendaraan melalui jendela yang pecah, Zhang Heng harus selalu 
berkendara ke dinding. Pada akhirnya, Sphinx harus mencoba 
memasuki mobil dari jendela pengemudi. 


Zhang Heng menerapkan kembali teknik yang sama dan dengan 
cepat mengarahkan mobil ke dinding. Namun, Sphinx berhasil 
kabur berkat jarak yang relatif jauh antara kendaraan dan tembok. 
Pada akhirnya, Sphinx berusaha menembus jendela belakang. 
Sekarang, mengganggu rencananya, akan menjadi jauh lebih rumit. 
Tanpa peringatan apapun, Zhang Heng mengarahkan X3 ke 
dinding, menghancurkan Sphinx lagi. 


Zhang Heng memanfaatkan momen langka ini, menginjak pedal 
gas, dan melaju menuju tempat Shen Xixi dan yang lainnya berada 
tanpa mengubah arah. Pada saat yang sama, dia menyalakan 
interkom, “Kita hampir sampai. Saya harap Anda siap. ” 


“Diterima. Apakah Anda punya cara untuk memaksa Sphinx 
menurunkan ketinggian terbangnya? ” Shen Xixi bertanya. 


“Mudah.” Melihat bahwa dia telah mencapai tujuannya, Zhang 
Heng menginjak rem dan memutar setir untuk memarkir X3 di sisi 
jalan. 


Kemudian dia melihat sosok gelap jatuh dari langit dan melompat 
langsung ke jendela pengemudi. 


Ekspresi Zhang Heng tetap tidak berubah. Dia melihat Sphinx 
menerkam ke arahnya, tapi sebelum memecahkan jendela, dia 
terkena sesuatu. Di saat yang sama, ada arus listrik berwarna biru 
yang melewati tubuhnya. Nitrogen bertekanan tinggi di magasin 
mendorong keluar dua elektroda dari laras dan secara akurat 
mengenai tubuh Sphinx. 


Bersamaan dengan itu, baterai di laras senapan mulai melepaskan 
listrik tegangan tinggi melalui kawat tembaga yang diisolasi. Semua 
orang merasa gugup, takut itu tidak akan berhasil pada Sphinx. 
Untungnya, stun gun bekerja dengan sangat baik pada Sphinx. 
Listrik bertegangan tinggi membuat Sphinx lumpuh. Seolah-olah 
steker ke sumber tenaganya dicabut, ia jatuh dari jendela mobil, 
tidak bergerak seperti manekin. 


Shen Xixi merasa lega saat melihat Sphinx dikalahkan. Meskipun 
Zhang Heng tidak memberitahunya bahwa Sphinx bisa menjadi 
robot, Shen Xixi sudah mempertimbangkan kemungkinan ketika dia 
menyuruhnya menggunakan pistol setrum. 


Rabbit kemudian keluar dari mobil dan menyaksikan tahun 1810 
dan yang lainnya mengikat Sphinx yang pingsan di tanah dengan 
rantai besi, sehingga menyatakan operasi malam ini sebagai 
kemenangan. 


“Jadi rangkaian peristiwa malang baru-baru ini bukanlah peristiwa 
supernatural?” Kelinci bertanya-tanya. 


“Tidak,” Shen Xixi menggelengkan kepalanya. “Meski sudah 
diprogram, tidak mungkin menemukan robot yang bisa melakukan 
tindakan rumit dengan tingkat teknologi saat ini. “Jadi, Xixi, 
menurutmu ada seseorang di belakangnya?” “Itu pasti, tapi saya 
tidak tahu apakah itu pemain atau yang lainnya...” 


Meskipun Sphinx telah ditangkap, kerutan masih menghiasi alis 
Shen Xixi. 


“Jika dipikir-pikir dengan hati-hati, makhluk ini tidak melakukan 
apapun kecuali membuat orang memecahkan teka-tekinya di 
malam hari.” 


“Inilah yang paling saya khawatirkan. Hal ini mungkin hanya 
sebuah praktik. Kami tidak tahu apakah orang tersebut akan 
menemukan sesuatu yang lebih berbahaya di masa depan. “ 
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X3 mengamuk, seperti raksasa baja yang lepas kendali. 


Kelinci tidak hanya dengan patuh mengencangkan sabuk 
pengamannya, tetapi dia meraih pegangannya sampai buku-buku 
jarinya menjadi putih dan memastikan untuk bersandar dengan 
kuat di kursi.Dia merasa seperti sedang naik roller coaster di taman 
hiburan. 


Saat sekelilingnya terus berputar, membesar, lalu menyusut di 
bidang penglihatannya, mabuk perjalanan mulai membanjiri 
dirinya.Dia tidak tahu bagaimana Zhang Heng berhasil mengemudi 
dalam keadaan ini, apalagi menangani Sphinx untuk mengejar 
mereka.Meskipun Zhang Heng menggunakan setiap inci 
keterampilan yang dia miliki, Sphinx mendekati X3 sedikit demi 
sedikit. 


Ini bukanlah persaingan yang adil untuk memulai.Setelah Sphinx 
memasuki mode penerbangan, kecepatannya tidak hanya 
meningkat secara signifikan, tetapi juga memiliki keunggulan 
melewati rintangan darat.Meskipun Zhang Heng dapat 
mengandalkan bangunan di dekatnya untuk memperlambatnya 
sedikit, itu tetap bukan metode yang efektif untuk menarik jarak 
yang wajar antara makhluk itu dan mereka. 


Kelinci mengira dia bisa mendengar suara kepakan sayap Sphinx. 


Meskipun Zhang Heng menghindari serangan pertamanya dengan 
menerbangkan SUV tersebut, monster itu melaju ke samping dan 
mendarat di jendela samping penumpang. 


Wajah manusia Sphinx menempel di kaca, matanya yang indah tapi 
tak bernyawa menatap langsung ke jiwa Kelinci, membuatnya 
bertanya-tanya apakah dia ada dalam film horor.Sphinx kemudian 
mengangkat cakarnya ke kaca, dan dengan satu ketukan, kaca 
berlapis yang keras itu mulai pecah. 


Kelinci menjerit, meraba-raba sabuk pengaman, dan lari ke 
kompartemen belakang.Kemudian, suara Zhang Heng masuk ke 
telinganya. 


“Jangan bergerak.” 


Saat dia berbicara, Zhang Heng menarik mobilnya dengan tiba-tiba 
ke kanan, dan X3 itu akan menabrak dinding di sampingnya.Sedetik 
sebelum mobil menabrak tembok, Zhang Heng menarik mobil 
kembali ke jalan utama.Saat itu, jarak mereka kurang dari dua 
sentimeter dari tembok. 


Sphinx, terjebak di tengah, melintas di kaca spion.Sebelum bisa 
menghancurkan kaca dan menyerang Kelinci, dia bertabrakan dan 
terseret di sepanjang dinding.Bunga api terbang ketika sayapnya 


bersentuhan dengan dinding bata.Sekali lagi, ini menegaskan teori 
Zhang Heng bahwa Sphinx adalah robot. 


Ketika Rabbit melihat makhluk itu berguling-guling di tanah, dia 
akhirnya menghela nafas lega.“Apakah kita membunuhnya?” dia 
bertanya pada Zhang Heng. “Kurasa tidak,” jawab Zhang Heng, 
memegang erat setir.Di saat yang sama, Sphinx juga bereaksi 
dengan cepat.Ia mulai membungkus tubuhnya dengan sayapnya. 


Zhang Heng menduga bahwa Sphinx mungkin tidak rusak parah 
akibat tabrakan sebelumnya.Segera setelah itu, Zhang Heng tahu 
dia benar ketika dia melihat Sphinx bangkit kembali dari kaca 
spion.Namun, kaki depan kirinya terluka, dan menjadi 
lemas.Sayangnya, hal itu tidak mempengaruhi kemampuannya 
untuk terbang. 


Sphinx melebarkan sayapnya lagi, mengejar X3 dalam waktu 
singkat.Setelah tabrakan, jendela penumpang benar-benar 
rusak.Hembusan angin kencang yang menerpa poni Kelinci 
membuatnya kembali gugup.“Apa yang harus kita lakukan?” 


“Jangan khawatir, tunggu sebentar.Kami akan segera ke sana, 
”jawab Zhang Heng sambil melirik arlojinya.Meski terpaksa 
mengurangi waktu persiapan dari tujuh menit menjadi lima, 
mereka tetap tiba di titik pertemuan 20 detik sebelum waktu 
berakhir. 


Zhang Heng hanya bisa berdoa agar Shen Xixi siap menghadapi 
Sphinx.Tidak terlalu lama setelah diangkat kembali, ia terbang dan 
mendarat di atap mobil.Untuk mencegah Sphinx memasuki 
kendaraan melalui jendela yang pecah, Zhang Heng harus selalu 
berkendara ke dinding.Pada akhirnya, Sphinx harus mencoba 
memasuki mobil dari jendela pengemudi. 


Zhang Heng menerapkan kembali teknik yang sama dan dengan 
cepat mengarahkan mobil ke dinding.Namun, Sphinx berhasil kabur 


berkat jarak yang relatif jauh antara kendaraan dan tembok.Pada 
akhirnya, Sphinx berusaha menembus jendela belakang.Sekarang, 
mengganggu rencananya, akan menjadi jauh lebih rumit.Tanpa 
peringatan apapun, Zhang Heng mengarahkan X3 ke dinding, 
menghancurkan Sphinx lagi. 


Zhang Heng memanfaatkan momen langka ini, menginjak pedal 
gas, dan melaju menuju tempat Shen Xixi dan yang lainnya berada 
tanpa mengubah arah.Pada saat yang sama, dia menyalakan 
interkom, “Kita hampir sampai.Saya harap Anda siap.” 


“Diterima.Apakah Anda punya cara untuk memaksa Sphinx 
menurunkan ketinggian terbangnya? ” Shen Xixi bertanya. 


“Mudah.” Melihat bahwa dia telah mencapai tujuannya, Zhang 
Heng menginjak rem dan memutar setir untuk memarkir X3 di sisi 
jalan. 


Kemudian dia melihat sosok gelap jatuh dari langit dan melompat 
langsung ke jendela pengemudi. 


Ekspresi Zhang Heng tetap tidak berubah.Dia melihat Sphinx 
menerkam ke arahnya, tapi sebelum memecahkan jendela, dia 
terkena sesuatu.Di saat yang sama, ada arus listrik berwarna biru 
yang melewati tubuhnya.Nitrogen bertekanan tinggi di magasin 
mendorong keluar dua elektroda dari laras dan secara akurat 
mengenai tubuh Sphinx. 


Bersamaan dengan itu, baterai di laras senapan mulai melepaskan 
listrik tegangan tinggi melalui kawat tembaga yang diisolasi.Semua 
orang merasa gugup, takut itu tidak akan berhasil pada 
Sphinx.Untungnya, stun gun bekerja dengan sangat baik pada 
Sphinx.Listrik bertegangan tinggi membuat Sphinx lumpuh.Seolah- 
olah steker ke sumber tenaganya dicabut, ia jatuh dari jendela 
mobil, tidak bergerak seperti manekin. 


Shen Xixi merasa lega saat melihat Sphinx dikalahkan.Meskipun 
Zhang Heng tidak memberitahunya bahwa Sphinx bisa menjadi 
robot, Shen Xixi sudah mempertimbangkan kemungkinan ketika dia 
menyuruhnya menggunakan pistol setrum. 


Rabbit kemudian keluar dari mobil dan menyaksikan tahun 1810 
dan yang lainnya mengikat Sphinx yang pingsan di tanah dengan 
rantai besi, sehingga menyatakan operasi malam ini sebagai 
kemenangan. 


“Jadi rangkaian peristiwa malang baru-baru ini bukanlah peristiwa 
supernatural?” Kelinci bertanya-tanya. 


“Tidak,” Shen Xixi menggelengkan kepalanya. “Meski sudah 
diprogram, tidak mungkin menemukan robot yang bisa melakukan 
tindakan rumit dengan tingkat teknologi saat ini.“Jadi, Xixi, 
menurutmu ada seseorang di belakangnya?” “Itu pasti, tapi saya 
tidak tahu apakah itu pemain atau yang lainnya...” 


Meskipun Sphinx telah ditangkap, kerutan masih menghiasi alis 
Shen Xixi. 


“Jika dipikir-pikir dengan hati-hati, makhluk ini tidak melakukan 
apapun kecuali membuat orang memecahkan teka-tekinya di 
malam hari.” 


“Inilah yang paling saya khawatirkan.Hal ini mungkin hanya 
sebuah praktik.Kami tidak tahu apakah orang tersebut akan 
menemukan sesuatu yang lebih berbahaya di masa depan.“ 
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“Menurut kesepakatan kami, benda ini sekarang menjadi milik 
kami,” kata 1810 kepada Shen Xixi. “Hati-hati. Dari mana pun 
asalnya, itu dikemas dengan teknologi yang tidak kami pahami. 
Pemiliknya mungkin dapat menemukannya, ”Shen Xixi 
memperingatkan. “Kami bukan anak-anak, kami tidak perlu 
memberi tahu apa yang harus dilakukan. ” 1810 menembak pria 
dengan panah, yang kemudian membantu membawa Sphinx ke 
dalam van mereka. 


“Senang bekerja denganmu. Anda punya nomor telepon saya ketika 
ada pekerjaan lain seperti ini, "kata 1810. 


Setelah kelompok lain pergi, Shen Xixi menoleh ke Zhang Heng. 
“Saya tidak tahu bagaimana harus berterima kasih. Saya tidak 
pernah tahu Anda adalah pengemudi yang luar biasa. Anda 
melakukan lebih dari setengah pekerjaan malam ini, dan Anda 
seharusnya mendapat bagian, tetapi saya membuat perjanjian 
dengan tim 1810-sebagai hadiah atas partisipasi mereka dalam 
operasi tersebut, mereka dapat mempertahankan Sphinx. Tapi saya 
bisa menebusnya dengan Anda dengan 10 poin, tidak, 15 poin. ” 
Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Tidak perlu itu. Bayar saja 
tiket lalu lintas yang kita dapatkan malam ini. Juga, lebih baik 
ingatkan orang-orang itu bahwa meskipun listrik tegangan tinggi 
dapat merusak komponen papan sirkuit, saya rasa itu tidak dapat 
dilakukan melalui cangkang. Sphinx mungkin hanya dinonaktifkan 
sementara, lebih seperti perlindungan kelebihan beban. ” “Saya 
akan mengirim SMS ke tahun 1810, tetapi dia tidak pernah 
menyukai orang yang memberi tahu timnya apa yang harus 
dilakukan. Apalagi, mereka adalah orang-orang yang sangat 
berpengalaman. Mereka harus bisa mengatasinya, ”kata Shen Xixi. 
“Mari berharap begitu.” 


X3 yang tercoreng dan tergores parah sekarang rusak parah dan jika 
patroli jalan raya menemukannya, itu pasti akan ditandai untuk 
diperiksa. Untuk menghindarinya, Shen Xixi memesan mobil lain. 
“Aku akan mengirim Kelinci pulang dulu, lalu kembali ke sekolah. 
Mau ikut dengan kami? ” 


“Tidak apa-apa. Saya perlu melakukan sesuatu. Harus 


Pergilah.” 


Zhang Heng melihat arlojinya. Sudah hampir tengah malam. 


Dia tidak ingin duduk di dalam mobil ketika waktu berhenti, dia 
harus kembali ke kendaraan ketika Time Stop berakhir, jadi dia 
akan mencari cara lain untuk pulang. 


Sebelum dia pergi, Rabbit memeluknya, “Kakak Simon, kapan kita 
akan melakukan ini lagi?” 


“Bukankah kamu hampir muntah?” 


“Nah, setelah semuanya berakhir, saya pikir itu sangat keren. Itu 
adalah perjalanan paling menyenangkan dalam hidup saya! Saat ibu 
mengantarku ke sekolah, rasanya seperti wanita tua yang mencoba 
menyeberang jalan. “ 


“Itu adalah cara yang tepat untuk mengemudi... Belajar dengan giat 
untuk ujian masuk perguruan tinggi Anda. Jika Anda lewat, saya 
akan mengantarmu berkeliling tempat parkir, "kata Zhang Heng. 
“Itu janji,” Kelinci berseri-seri. 


Di kursi co-driver van, 1810 sudah keluar dari pakaian 
pelindungnya dan menyalakan sebatang rokok. Anggota timnya 


semua tampak senang melihat objek yang dirantai di bagasi. Tujuan 
mereka sederhana: mereka bergabung dengan serikat pekerja untuk 
mendapatkan uang tambahan. Sayangnya, tidak lama kemudian, 
serikat pekerja tersebut ambruk. 


1810 mendukung Shen Xixi karena sistem kemitraan yang dia buat 
untuk memantau aktivitas tidak biasa di sekitar kota bertepatan 
dengan kepentingan mereka. Sementara itu, Shen Xixi dan timnya 
lebih menghargai aspek pemecahan masalah daripada 
keuntungannya. Kedua partai itu berbeda, tetapi mereka 
bersimbiosis sempurna, itulah sebabnya 1810 menyesali 
pembubaran serikat pekerja. Meskipun demikian, itu bukanlah 
sesuatu yang harus dikhawatirkan oleh tim sekecil dia. 


Sopir, yang menggunakan nama Mole, menyalakan stereo dan 
memainkan lagu yang ceria. Dia melihat ke kaca spion. “Hei Black 
Swan, kamu mungkin punya cukup poin untuk membeli item game 
yang kamu inginkan itu, eh?” 


“Jangan pernah menyebutkannya lagi. Itu menyebalkan. Pemain 
lain membeli gelang itu dua hari lalu, "jawab Black Swan. Gadis 
dengan kalung itu mengeluarkan sebatang rokok dari kotak. 


Pria di sebelahnya, yang menyebut dirinya Bebek Kecil, segera 
mengeluarkan korek api dan menyalakan rokoknya dengan penuh 
semangat. “Menurutmu kelas berapa item ini?” 


“Benda ini tidak sekuat kelihatannya. Ketika obat penenang dan 
pisau kapten tidak bekerja, saya pikir akan sulit untuk dikalahkan. 
Kemudian, ternyata itu hanya sebuah mesin. Saya menduga 
mungkin hanya kelas-F, paling banyak kelas-E, "lanjut Black Swan. 


“Ah, kalau begitu kalau begitu, tidak ada gunanya kalau begitu,” 
kata Yogurt, gadis yang sudah mengistirahatkan matanya sejak naik 
van. 


“Setidaknya kita bisa mendapatkan sedikit sesuatu tahun ini...” 
Bebek Kecil adalah tipe orang yang mudah diperebutkan. “Kami 
jarang mendapatkan pekerjaan yang tidak berisiko.” 


Telepon tahun 1810 bergetar. Dia melihat layar dan 
memasukkannya kembali ke sakunya. 


“Istri? Kekasih?” tebak Black Swan. “Tidak, Wonder Woman. Saya 
pikir hanya wanita yang lebih tua yang mengomel, tetapi 
tampaknya wanita dari segala usia melakukan hal yang sama. Dia 
mengingatkan saya untuk berhati-hati dengan mesin yang ada di 
belakang dan itu mungkin hanya sementara... apa kata itu... 
perlindungan yang berlebihan. ” 


“Pantas saja dia belum punya pacar sampai sekarang,” canda 
Yogurt. 


Seluruh mobil meledak menjadi tawa. Setelah pekerjaan selesai, 
kelompok itu dalam suasana hati yang gembira. Mereka berencana 
untuk menuju ke rumah persembunyian sekitar 30 kilometer 
jauhnya, di mana mereka akan mengambil mesin itu dan 
menemukan item permainan yang disembunyikan di dalamnya. 


Hanya tahun 1810 yang tidak tertawa. Dia beralih ke Black Swan. 
“Tapi dia ada benarnya. Untuk amannya, nyalakan penghambat 
sinyal. “ 


Baiklah, apapun yang kamu katakan. Black Swan mengangkat bahu 
dan menyalakan jammer. Segera, semua orang di dalam van 
kehilangan sinyal seluler mereka. 


“Apakah rantainya diikat?” Tanya tahun 1810 Mole lagi. 


“Seratus persen. Anggota badan dan sayapnya dirantai ke batang 
sehingga tidak bisa terbang. “ 


1810 beralih ke Bebek Kecil, mengeluarkan TASER. Itu berderak 
dan muncul dengan desis yang mengancam. “Jika ada gerakan yang 
tidak biasa, saya akan memastikannya kembali ke perlindungan 
yang berlebihan.” 


“Baik sekali. Kami harus ekstra hati-hati saat menghadapi peristiwa 
supernatural. “ 


Begitu tahun 1810 selesai berbicara, Black Swan terkekeh. 
“Mengapa? Apakah ada masalah?” 


“Tidak ada. Hanya saja Anda mengkritik orang lain karena ceroboh, 
tetapi Anda bahkan lebih bertele-tele. Seperti yang Anda katakan, 
kami bukan anak-anak lagi. Kami telah menyelesaikan lebih dari 
sepuluh misi — jadi percayalah. Kami memiliki cukup pengalaman 
dan keterampilan untuk melakukan pekerjaan kami dengan baik. ” 
“Lebih baik kau mengkhawatirkan ujian masuk sekolah menengah 
pertama putrimu.” Black Swan meniup cincin asap, cekikikan 
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“Menurut kesepakatan kami, benda ini sekarang menjadi milik 
kami,” kata 1810 kepada Shen Xixi.“Hati-hati.Dari mana pun 
asalnya, itu dikemas dengan teknologi yang tidak kami 
pahami.Pemiliknya mungkin dapat menemukannya, ”Shen Xixi 
memperingatkan. “Kami bukan anak-anak, kami tidak perlu 
memberi tahu apa yang harus dilakukan.” 1810 menembak pria 
dengan panah, yang kemudian membantu membawa Sphinx ke 
dalam van mereka. 


“Senang bekerja denganmu.Anda punya nomor telepon saya ketika 
ada pekerjaan lain seperti ini, "kata 1810. 


Setelah kelompok lain pergi, Shen Xixi menoleh ke Zhang 


Heng.“Saya tidak tahu bagaimana harus berterima kasih.Saya tidak 
pernah tahu Anda adalah pengemudi yang luar biasa.Anda 
melakukan lebih dari setengah pekerjaan malam ini, dan Anda 
seharusnya mendapat bagian, tetapi saya membuat perjanjian 
dengan tim 1810-sebagai hadiah atas partisipasi mereka dalam 
operasi tersebut, mereka dapat mempertahankan Sphinx.Tapi saya 
bisa menebusnya dengan Anda dengan 10 poin, tidak, 15 poin.” 
Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Tidak perlu itu.Bayar saja 
tiket lalu lintas yang kita dapatkan malam ini.Juga, lebih baik 
ingatkan orang-orang itu bahwa meskipun listrik tegangan tinggi 
dapat merusak komponen papan sirkuit, saya rasa itu tidak dapat 
dilakukan melalui cangkang.Sphinx mungkin hanya dinonaktifkan 
sementara, lebih seperti perlindungan kelebihan beban.” “Saya akan 
mengirim SMS ke tahun 1810, tetapi dia tidak pernah menyukai 
orang yang memberi tahu timnya apa yang harus 
dilakukan.Apalagi, mereka adalah orang-orang yang sangat 
berpengalaman.Mereka harus bisa mengatasinya, "kata Shen 

Xixi. “Mari berharap begitu.” 


X3 yang tercoreng dan tergores parah sekarang rusak parah dan jika 
patroli jalan raya menemukannya, itu pasti akan ditandai untuk 
diperiksa.Untuk menghindarinya, Shen Xixi memesan mobil 
lain.“Aku akan mengirim Kelinci pulang dulu, lalu kembali ke 
sekolah.Mau ikut dengan kami? ” 


“Tidak apa-apa.Saya perlu melakukan sesuatu.Harus 


Pergilah.” 


Zhang Heng melihat arlojinya.Sudah hampir tengah malam. 


Dia tidak ingin duduk di dalam mobil ketika waktu berhenti, dia 
harus kembali ke kendaraan ketika Time Stop berakhir, jadi dia 
akan mencari cara lain untuk pulang. 


Sebelum dia pergi, Rabbit memeluknya, “Kakak Simon, kapan kita 


akan melakukan ini lagi?” 


“Bukankah kamu hampir muntah?” 


“Nah, setelah semuanya berakhir, saya pikir itu sangat keren.Itu 
adalah perjalanan paling menyenangkan dalam hidup saya! Saat ibu 
mengantarku ke sekolah, rasanya seperti wanita tua yang mencoba 
menyeberang jalan.“ 


“Itu adalah cara yang tepat untuk mengemudi... Belajar dengan giat 
untuk ujian masuk perguruan tinggi Anda.Jika Anda lewat, saya 
akan mengantarmu berkeliling tempat parkir, "kata Zhang 
Heng.“Itu janji,” Kelinci berseri-seri. 


Di kursi co-driver van, 1810 sudah keluar dari pakaian 
pelindungnya dan menyalakan sebatang rokok.Anggota timnya 
semua tampak senang melihat objek yang dirantai di bagasi. Tujuan 
mereka sederhana: mereka bergabung dengan serikat pekerja untuk 
mendapatkan uang tambahan.Sayangnya, tidak lama kemudian, 
serikat pekerja tersebut ambruk. 


1810 mendukung Shen Xixi karena sistem kemitraan yang dia buat 
untuk memantau aktivitas tidak biasa di sekitar kota bertepatan 
dengan kepentingan mereka.Sementara itu, Shen Xixi dan timnya 
lebih menghargai aspek pemecahan masalah daripada 
keuntungannya.Kedua partai itu berbeda, tetapi mereka 
bersimbiosis sempurna, itulah sebabnya 1810 menyesali 
pembubaran serikat pekerja.Meskipun demikian, itu bukanlah 
sesuatu yang harus dikhawatirkan oleh tim sekecil dia. 


Sopir, yang menggunakan nama Mole, menyalakan stereo dan 
memainkan lagu yang ceria.Dia melihat ke kaca spion. “Hei Black 
Swan, kamu mungkin punya cukup poin untuk membeli item game 
yang kamu inginkan itu, eh?” 


“Jangan pernah menyebutkannya lagi.Itu menyebalkan.Pemain lain 
membeli gelang itu dua hari lalu, "jawab Black Swan.Gadis dengan 
kalung itu mengeluarkan sebatang rokok dari kotak. 


Pria di sebelahnya, yang menyebut dirinya Bebek Kecil, segera 
mengeluarkan korek api dan menyalakan rokoknya dengan penuh 
semangat. “Menurutmu kelas berapa item ini?” 


“Benda ini tidak sekuat kelihatannya.Ketika obat penenang dan 
pisau kapten tidak bekerja, saya pikir akan sulit untuk 
dikalahkan.Kemudian, ternyata itu hanya sebuah mesin.Saya 
menduga mungkin hanya kelas-F, paling banyak kelas-E, ”lanjut 
Black Swan. 


“Ah, kalau begitu kalau begitu, tidak ada gunanya kalau begitu,” 
kata Yogurt, gadis yang sudah mengistirahatkan matanya sejak naik 
van. 


“Setidaknya kita bisa mendapatkan sedikit sesuatu tahun ini...” 
Bebek Kecil adalah tipe orang yang mudah diperebutkan. “Kami 
jarang mendapatkan pekerjaan yang tidak berisiko.” 


Telepon tahun 1810 bergetar.Dia melihat layar dan 
memasukkannya kembali ke sakunya. 


“Istri? Kekasih?” tebak Black Swan. “Tidak, Wonder Woman.Saya 
pikir hanya wanita yang lebih tua yang mengomel, tetapi 
tampaknya wanita dari segala usia melakukan hal yang sama.Dia 
mengingatkan saya untuk berhati-hati dengan mesin yang ada di 
belakang dan itu mungkin hanya sementara... apa kata itu... 
perlindungan yang berlebihan.” 


“Pantas saja dia belum punya pacar sampai sekarang,” canda 
Yogurt. 


Seluruh mobil meledak menjadi tawa.Setelah pekerjaan selesai, 
kelompok itu dalam suasana hati yang gembira.Mereka berencana 
untuk menuju ke rumah persembunyian sekitar 30 kilometer 
jauhnya, di mana mereka akan mengambil mesin itu dan 
menemukan item permainan yang disembunyikan di dalamnya. 


Hanya tahun 1810 yang tidak tertawa.Dia beralih ke Black 
Swan. “Tapi dia ada benarnya.Untuk amannya, nyalakan 
penghambat sinyal.“ 


Baiklah, apapun yang kamu katakan.Black Swan mengangkat bahu 
dan menyalakan jammer.Segera, semua orang di dalam van 
kehilangan sinyal seluler mereka. 


“Apakah rantainya diikat?” Tanya tahun 1810 Mole lagi. 


“Seratus persen.Anggota badan dan sayapnya dirantai ke batang 
sehingga tidak bisa terbang.“ 


1810 beralih ke Bebek Kecil, mengeluarkan TASER.Itu berderak dan 
muncul dengan desis yang mengancam.“Jika ada gerakan yang 
tidak biasa, saya akan memastikannya kembali ke perlindungan 
yang berlebihan.” 


“Baik sekali.Kami harus ekstra hati-hati saat menghadapi peristiwa 
supernatural.“ 


Begitu tahun 1810 selesai berbicara, Black Swan 
terkekeh.“Mengapa? Apakah ada masalah?” 


“Tidak ada.Hanya saja Anda mengkritik orang lain karena ceroboh, 
tetapi Anda bahkan lebih bertele-tele.Seperti yang Anda katakan, 
kami bukan anak-anak lagi.Kami telah menyelesaikan lebih dari 
sepuluh misi — jadi percayalah.Kami memiliki cukup pengalaman 
dan keterampilan untuk melakukan pekerjaan kami dengan baik.” 


“Lebih baik kau mengkhawatirkan ujian masuk sekolah menengah 
pertama putrimu.” Black Swan meniup cincin asap, cekikikan 
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Bab 594 Menjadi Serius 


Setelah berurusan dengan Sphinx, Zhang Heng memanggil taksi 
untuk kembali ke kampus. Segalanya bisa menjadi canggung jika 
waktu berhenti saat dia di kereta bawah tanah. Perasaan terkunci di 
dalam gerbong adalah yang terburuk. Kebetulan Polo-nya tidak 
bersamanya selama waktu itu, dan tampaknya satu-satunya pilihan 
mobilitasnya adalah alat transportasi yang netral karbon dan ramah 
lingkungan ini. Itu adalah upaya sederhana darinya dalam upaya 
menurunkan polusi perkotaan. 


Saat itu masih dini hari, dan kendaraan serta pejalan kaki di 
jalanan sangat jarang. Karena penghentian waktu, seluruh jalan 
tampak seperti pertunjukan panggung yang menunggu untuk 
dilakukan, diperburuk oleh lampu jalan yang memproyeksikan sinar 
di tempat. Ketika Zhang Heng membolak-baliknya, dia merasa 
seperti seorang aktor, tampil di panggung yang berbeda. Faktanya, 
dia telah hidup sebagai aktor baru-baru ini. Karena bug waktunya, 
durasi bermainnya sering kali beberapa kali lipat dari durasi yang 
lain. Setiap putaran lebih seperti seumur hidup baginya dari pulau 
terpencil tanpa nama hingga Laut Karibia yang terpencil, hingga 
London abad ke-19 yang suram dan Kyoto yang kacau di akhir 
keshogunan. Dia biasanya akan memainkan peran yang berbeda 
dalam misi yang berbeda. 


Sampai hari ini, semua waktu permainan yang dia kumpulkan 
melebihi usianya. Kadang-kadang, Zhang Heng mengalami 
kesurupan sesaat ketika dia membuka matanya di tempat tidur, 
tidak tahu di mana dia berada dan ke mana perjalanan selanjutnya 
akan membawanya. 


Dia menjadi astronot NASA, adalah raja bajak laut Nassau, seorang 


geek di dunia masa depan, dan bahkan seorang pemula yang 
bertanya-tanya tentang Kyoto kuno... Nona Bartender pernah 
berkata bahwa pengalaman dan pelajaran adalah hal-hal yang 
membuat kita menjadi seperti sekarang ini. Meskipun sudah kurang 
dari setahun sejak dia bergabung dengan game ajaib dan misterius 
ini, dia sekarang benar-benar berbeda dari dirinya setahun yang 
lalu. Perubahan ini bukan hanya tentang serangkaian keterampilan 
tingkat tinggi untuk ditampilkan di bilah keterampilannya atau 
bahkan item game yang aneh dan berguna itu. Jiwanya juga 
tumbuh banyak - setiap pilihan yang dia buat di setiap putaran 
permainan telah membuatnya semakin dekat dengan jati dirinya. 


Namun, Yati diri' ini membuat Zhang Heng merasa semakin asing. 
Sepedanya diparkir di depan toko alat tulis, dan dia melihat 
bayangannya di pintu kaca. Beberapa bulan yang lalu, dia 
memperhatikan perubahan di wajahnya. Meski kelihatannya tidak 
ada bedanya dari sebelumnya, dia tiba-tiba menyadari kalau dia 
terlihat pemarah sepanjang waktu. Sebelumnya, tidak begitu jelas. 
Tidak sampai kemampuan pengamatannya mencapai tingkat yang 
baru setelah pencarian Penalaran Deduktif, dia akhirnya bisa 
melihat dari mana asalnya keluh kesah itu. 


Kulit, fitur, alis, dan rambutnya sama seperti sebelumnya, kecuali 
satu hal yang perlahan memudar — perasaannya. 


Zhang Heng dan Shen Xixi pernah membicarakannya secara singkat 
sebelumnya. Saat para pemain berkembang lebih dalam ke dalam 
game, mereka akan mulai melalui proses kebangkitan. Dan ketika 
kehidupan itu sendiri bergantung pada keseimbangan, mereka akan 
membebaskan diri dari belenggu masyarakat beradab yang 
mengikat mereka, insting primal akan dirilis, secara bertahap 
mengungkapkan dasar hati mereka. Namun, yang bisa dilihat Zhang 
Heng hanyalah kabut, kabut ketiadaan. 


Dan sepertinya ada sesuatu yang menunggunya di balik kabut, 
memanggilnya. 


Itu seperti akhir dari semua cerita. 


Pikiran Zhang Heng memberitahunya bahwa dia harus berhenti 
bergerak maju. Namun, dia tidak merasakan ancaman apa pun dari 
makhluk di balik kabut. Sebaliknya, dia merasakan keintiman yang 
tak bisa dijelaskan, seolah-olah dia akan pulang. 


Saat itu, Zhang Heng tahu bahwa perjalanan ke Greenland harus 
menjadi rencananya sesegera mungkin. 


Setelah kembali ke sekolah, Zhang Heng pertama-tama mandi air 
dingin, kemudian pergi ke gym untuk latihan hariannya. Setelah 
istirahat, dia membaca buku di perpustakaan beberapa saat hingga 
waktu mulai mengalir kembali. Menuju ke tempat parkir, dia 
memilah barang-barang permainannya di bagasi dan pergi ke Nona 
Bartender. 


“Ini milik orang-orang Arc of Light. Saya masih ingat senter ini. 
Saya baru saja mengidentifikasinya belum lama ini. Sepertinya hasil 
panenmu bagus malam itu. “ 


“Berapa nilai item ini?” 


“Ada item level C di antaranya, yang sangat berharga. Jika Anda 
melelang, harganya bisa mencapai 2.000 hingga 3.000 poin game. 
Namun, jika Anda menggadaikannya, Anda mungkin akan 
mendapatkan 1.600 poin. Item game lainnya dapat dijual masing- 
masing sekitar tujuh hingga delapan ratus poin game. “ 


Zhang Heng sekarang memiliki 1.000 poin pertandingan 
dengannya. Selain itu, dia telah membunuh sekelompok kecil 
pemain karena urusan Han Lu. Barang-barang yang dia dapatkan 
dari mereka ditempatkan di tempat Fan Meinan untuk sementara, 
dan itu seharusnya cukup jika dia menambahkan nilainya. 


“Saya kira saya harus menunggu beberapa saat sebelum saya 
mendapatkan tujuh ratus poin pertandingan terakhir itu,” kata 
Zhang Heng. 


“Tidak masalah. Pokoknya, butuh waktu hampir sebulan untuk 
melemparkan pedang itu. Anda dapat membayar saldo setelah 
selesai. ” Jarang sekali bartender benar-benar mengatakan sesuatu 
yang benar. Mungkin karena dia bukanlah orang yang 
menghasilkan uang itu. 


“Terima kasih,” kata Zhang Heng. Ketika dia hendak meninggalkan 
pos pemeriksaan permainan, bartender itu tersenyum dan berkata, 
“Karena kamu di sini, minum dulu.” 


Setelah selesai berbicara, dia membuat segelas Martini secepat 
mungkin untuk Zhang Heng. Kali ini, dia tidak main-main. 


Zhang Heng duduk di depan bar, “Kamu terlihat bahagia. Apakah 
sesuatu yang baik terjadi pada Anda baru-baru ini? ” 


“Hmm, kamu benar,” bartender itu tersenyum licik. “Apa aku sudah 
memberitahumu bahwa aku sedang menunggu seseorang? Baru- 
baru ini, saya menerima kabar bahwa orang itu akan segera 
kembali. “ 


“WHO? Apakah orang ini tunanganmu? ” Zhang Heng menyesap 
Martini dan bertanya. 


“Dia jauh lebih penting dari tunanganku!” 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng melihat bartender itu 
begitu bersemangat. Dia tampak seperti salah satu penggemar 
wanita yang terobsesi dengan idola internet mereka. Dia pada 
dasarnya menyembah orang itu. “Dia adalah tuanku, keyakinan 
saya, dan arti keberadaan saya!” 


“Kedengarannya seperti pria yang kuat... Apakah dia master di 
balik game ini?” Zhang Heng menebak. 


“Tidak, dia tidak terlalu tertarik pada game atau apapun. Dia 
adalah hal yang nyata. Itu sebabnya saya sangat mengaguminya, 
”bartender itu berseru. 


“Itu pasti pria yang cukup keren,” Zhang Heng mengira bahwa pria 
yang ditunggu bartender itu bukanlah manusia. Orang itu 
setidaknya berada pada level yang sama dengan lelaki tua berjas 
Tang dan Einstein yang dia temui. Karena bartender menolak 
menjelaskan masalah tersebut, Zhang Heng tidak melanjutkan 
masalah tersebut. Dia kemudian meminum Martini dalam sekali 
teguk, menyeka mulutnya, dan meletakkan gelas kosong di atas 
meja, “Kalau begitu, saya harap Anda beruntung.” 


“Semoga berhasil juga untukmu,” jawab bartender itu. “Saya 
mendapat kabar bahwa perang proxy akan dimulai paling lama 
setengah bulan. Waktu pertunjukan Anda akan datang. “ 


Bab 594 Menjadi Serius 


Setelah berurusan dengan Sphinx, Zhang Heng memanggil taksi 
untuk kembali ke kampus.Segalanya bisa menjadi canggung jika 
waktu berhenti saat dia di kereta bawah tanah.Perasaan terkunci di 
dalam gerbong adalah yang terburuk.Kebetulan Polo-nya tidak 
bersamanya selama waktu itu, dan tampaknya satu-satunya pilihan 
mobilitasnya adalah alat transportasi yang netral karbon dan ramah 
lingkungan ini.Itu adalah upaya sederhana darinya dalam upaya 
menurunkan polusi perkotaan. 


Saat itu masih dini hari, dan kendaraan serta pejalan kaki di 
jalanan sangat jarang.Karena penghentian waktu, seluruh jalan 
tampak seperti pertunjukan panggung yang menunggu untuk 
dilakukan, diperburuk oleh lampu jalan yang memproyeksikan sinar 


di tempat.Ketika Zhang Heng membolak-baliknya, dia merasa 
seperti seorang aktor, tampil di panggung yang berbeda.Faktanya, 
dia telah hidup sebagai aktor baru-baru ini.Karena bug waktunya, 
durasi bermainnya sering kali beberapa kali lipat dari durasi yang 
lain.Setiap putaran lebih seperti seumur hidup baginya dari pulau 
terpencil tanpa nama hingga Laut Karibia yang terpencil, hingga 
London abad ke-19 yang suram dan Kyoto yang kacau di akhir 
keshogunan.Dia biasanya akan memainkan peran yang berbeda 
dalam misi yang berbeda. 


Sampai hari ini, semua waktu permainan yang dia kumpulkan 
melebihi usianya.Kadang-kadang, Zhang Heng mengalami 
kesurupan sesaat ketika dia membuka matanya di tempat tidur, 
tidak tahu di mana dia berada dan ke mana perjalanan selanjutnya 
akan membawanya. 


Dia menjadi astronot NASA, adalah raja bajak laut Nassau, seorang 
geek di dunia masa depan, dan bahkan seorang pemula yang 
bertanya-tanya tentang Kyoto kuno... Nona Bartender pernah 
berkata bahwa pengalaman dan pelajaran adalah hal-hal yang 
membuat kita menjadi seperti sekarang ini.Meskipun sudah kurang 
dari setahun sejak dia bergabung dengan game ajaib dan misterius 
ini, dia sekarang benar-benar berbeda dari dirinya setahun yang 
lalu.Perubahan ini bukan hanya tentang serangkaian keterampilan 
tingkat tinggi untuk ditampilkan di bilah keterampilannya atau 
bahkan item game yang aneh dan berguna itu.Jiwanya juga tumbuh 
banyak - setiap pilihan yang dia buat di setiap putaran permainan 
telah membuatnya semakin dekat dengan jati dirinya. 


Namun, Yati diri' ini membuat Zhang Heng merasa semakin 
asing.Sepedanya diparkir di depan toko alat tulis, dan dia melihat 
bayangannya di pintu kaca.Beberapa bulan yang lalu, dia 
memperhatikan perubahan di wajahnya.Meski kelihatannya tidak 
ada bedanya dari sebelumnya, dia tiba-tiba menyadari kalau dia 
terlihat pemarah sepanjang waktu.Sebelumnya, tidak begitu 
jelas.Tidak sampai kemampuan pengamatannya mencapai tingkat 
yang baru setelah pencarian Penalaran Deduktif, dia akhirnya bisa 
melihat dari mana asalnya keluh kesah itu. 


Kulit, fitur, alis, dan rambutnya sama seperti sebelumnya, kecuali 
satu hal yang perlahan memudar — perasaannya. 


Zhang Heng dan Shen Xixi pernah membicarakannya secara singkat 
sebelumnya.Saat para pemain berkembang lebih dalam ke dalam 
game, mereka akan mulai melalui proses kebangkitan.Dan ketika 
kehidupan itu sendiri bergantung pada keseimbangan, mereka akan 
membebaskan diri dari belenggu masyarakat beradab yang 
mengikat mereka, insting primal akan dirilis, secara bertahap 
mengungkapkan dasar hati mereka.Namun, yang bisa dilihat Zhang 
Heng hanyalah kabut, kabut ketiadaan. 


Dan sepertinya ada sesuatu yang menunggunya di balik kabut, 
memanggilnya. 


Itu seperti akhir dari semua cerita. 


Pikiran Zhang Heng memberitahunya bahwa dia harus berhenti 
bergerak maju.Namun, dia tidak merasakan ancaman apa pun dari 
makhluk di balik kabut.Sebaliknya, dia merasakan keintiman yang 
tak bisa dijelaskan, seolah-olah dia akan pulang. 


Saat itu, Zhang Heng tahu bahwa perjalanan ke Greenland harus 
menjadi rencananya sesegera mungkin. 


Setelah kembali ke sekolah, Zhang Heng pertama-tama mandi air 
dingin, kemudian pergi ke gym untuk latihan hariannya.Setelah 
istirahat, dia membaca buku di perpustakaan beberapa saat hingga 
waktu mulai mengalir kembali.Menuju ke tempat parkir, dia 
memilah barang-barang permainannya di bagasi dan pergi ke Nona 
Bartender. 


“Ini milik orang-orang Arc of Light.Saya masih ingat senter ini.Saya 
baru saja mengidentifikasinya belum lama ini.Sepertinya hasil 


panenmu bagus malam itu.“ 


“Berapa nilai item ini?” 


“Ada item level C di antaranya, yang sangat berharga.Jika Anda 
melelang, harganya bisa mencapai 2.000 hingga 3.000 poin 
game.Namun, jika Anda menggadaikannya, Anda mungkin akan 
mendapatkan 1.600 poin.Item game lainnya dapat dijual masing- 
masing sekitar tujuh hingga delapan ratus poin game.“ 


Zhang Heng sekarang memiliki 1.000 poin pertandingan 
dengannya.Selain itu, dia telah membunuh sekelompok kecil 
pemain karena urusan Han Lu.Barang-barang yang dia dapatkan 
dari mereka ditempatkan di tempat Fan Meinan untuk sementara, 
dan itu seharusnya cukup jika dia menambahkan nilainya. 


“Saya kira saya harus menunggu beberapa saat sebelum saya 
mendapatkan tujuh ratus poin pertandingan terakhir itu,” kata 
Zhang Heng. 


“Tidak masalah.Pokoknya, butuh waktu hampir sebulan untuk 
melemparkan pedang itu.Anda dapat membayar saldo setelah 
selesai.” Jarang sekali bartender benar-benar mengatakan sesuatu 
yang benar.Mungkin karena dia bukanlah orang yang menghasilkan 
uang itu. 


“Terima kasih,” kata Zhang Heng.Ketika dia hendak meninggalkan 
pos pemeriksaan permainan, bartender itu tersenyum dan berkata, 
“Karena kamu di sini, minum dulu.” 


Setelah selesai berbicara, dia membuat segelas Martini secepat 
mungkin untuk Zhang Heng.Kali ini, dia tidak main-main. 


Zhang Heng duduk di depan bar, “Kamu terlihat bahagia.Apakah 
sesuatu yang baik terjadi pada Anda baru-baru ini? ” 


“Hmm, kamu benar,” bartender itu tersenyum licik.“Apa aku sudah 
memberitahumu bahwa aku sedang menunggu seseorang? Baru- 
baru ini, saya menerima kabar bahwa orang itu akan segera 
kembali.“ 


“WHO? Apakah orang ini tunanganmu? ” Zhang Heng menyesap 
Martini dan bertanya. 


“Dia jauh lebih penting dari tunanganku!” 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng melihat bartender itu 
begitu bersemangat.Dia tampak seperti salah satu penggemar 
wanita yang terobsesi dengan idola internet mereka.Dia pada 
dasarnya menyembah orang itu.“Dia adalah tuanku, keyakinan 
saya, dan arti keberadaan saya!” 


“Kedengarannya seperti pria yang kuat... Apakah dia master di 
balik game ini?” Zhang Heng menebak. 


“Tidak, dia tidak terlalu tertarik pada game atau apapun.Dia adalah 
hal yang nyata.Itu sebabnya saya sangat mengaguminya, ”bartender 
itu berseru. 


“Itu pasti pria yang cukup keren,” Zhang Heng mengira bahwa pria 
yang ditunggu bartender itu bukanlah manusia.Orang itu 
setidaknya berada pada level yang sama dengan lelaki tua berjas 
Tang dan Einstein yang dia temui.Karena bartender menolak 
menjelaskan masalah tersebut, Zhang Heng tidak melanjutkan 
masalah tersebut.Dia kemudian meminum Martini dalam sekali 
teguk, menyeka mulutnya, dan meletakkan gelas kosong di atas 
meja, “Kalau begitu, saya harap Anda beruntung.” 


“Semoga berhasil juga untukmu,” jawab bartender itu. “Saya 
mendapat kabar bahwa perang proxy akan dimulai paling lama 


setengah bulan.Waktu pertunjukan Anda akan datang.“ 


Ch.595 


Bab 595 Mengunyah Tembakau dan Sepatu Kuda 


Zhang Heng hanya mengambil cuti sehari sebelum kembali ke pos 
pemeriksaan permainan. Meskipun perang proxy tidak akan dimulai 
sampai setengah bulan kemudian, dia masih harus menyelesaikan 
misi sebelum itu. 


Pada waktu dan tempat duduk yang sama, Zhang Heng berbaring di 
sofa dan meletakkan jam alarm di dadanya. 


(Memverifikasi identitas pemain. | 


(Verifikasi selesai, game kedelapan diundi secara acak untuk 
pemain 07958...| 


IMenggambar selesai-Misi saat ini adalah Mengunyah Tembakau 
dan Sepatu Kuda| 


“Kekayaan yang tak terbayangkan terkubur di barat. Di sini, Anda 
bisa mendapatkan 160 hektar tanah hanya dengan $ 10. Tidak 
peduli dari mana Anda berasal dan masa lalu apa yang Anda miliki, 
Anda dapat memulai hidup baru di sini. Namun, kekayaan ini 
disertai dengan ancaman yang tak terhitung jumlahnya. Ingat, 
hanya yang terkuat dan terkuat yang bisa bertahan di tanah ini dan 
dipelihara olehnya... ” 


(Tujuan tugas: menetap di Lincoln County dan temukan tapal kuda 
yang beruntung) 


IMode: Tunggal) 


(Kecepatan aliran waktu: 480) (1 jam di dunia nyata setara dengan 
20 hari dalam game ini. Pemain akan dikirim kembali ke dunia 
nyata setelah 40 hari) 


Pengingat yang bersahabat, permainan secara resmi akan dimulai 
dalam lima detik. Mohon bersiaplah. 


Ketika dia melihat nama misi, Zhang Heng tahu ke mana dia akan 
dikirim kali ini. Informasi latar belakang babak ini membuktikan 
tebakannya benar. Jika dia ingat dengan benar, ketentuan “$ 10 
untuk 160 hektar tanah” berasal dari Undang-Undang Homestead, 
yang ditandatangani oleh Presiden ke-16 Amerika Serikat, Abraham 
Lincoln, selama Perang Saudara. Itu berhasil membawa gerakan ke 
barat yang sudah melonjak ke lagi. 


Warga Amerika yang tak terhitung jumlahnya yang merindukan 
kekayaan telah berbondong-bondong ke barat, di mana mereka 
mengerjakan tanah dan membangun rumah mereka. Bersamaan 
dengan itu, banyak penjahat, preman, penjudi, pembunuh, dan 
orang-orang yang kehilangan tanah dan kekayaan mereka selama 
Perang Saudara Amerika juga menuju ke barat, jauh dari Pantai 
Timur yang makmur dan stabil serta sistem hukum. Barat telah 
menjadi surga bagi para putus asa. 


Pembantaian dan pengasingan orang India yang menyertai Gerakan 
Barat memperburuk kontradiksi dan kebencian antara penduduk 
asli Amerika dan para perintis. Itu mengubah barat menjadi tanah 
yang penuh dengan bahaya yang tak terbayangkan. Ketika Zhang 
Heng membuka matanya, dia mendapati dirinya berdiri di gurun. 
Tebing batu merah ada di mana-mana, dan semak jarang serta 
kaktus mungkin satu-satunya warna di Gurun Gobi. Kali ini, 
situasinya mirip dengan perang Soviet-Finlandia. Dia masih 
mengenakan kemeja lengan pendek, celana pendek, dan sepatu kets 
dari dunia nyata. Selain itu, ponsel dan kuncinya juga ada di 
sakunya. Karena Pestilence Bone Bow terlalu mencolok, dia tidak 
memasukkannya ke dalam game. Sebagai gantinya, itu digantikan 


oleh Pestilence's White Horse Crown dan item game lain yang dia 
masukkan ke dalam ranselnya. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis kelamin laki-laki 


Umur: 20 


Nomor Pemain: 07958 


Jumlah permainan yang diselesaikan: 7 


Poin pertandingan saat ini: 23 


Item yang dimiliki: Infinite Building Block (B), White Horse Crown 
(C), Filter Lens (D), Paris's Arrow (D), Shadow Key (E), Lucky 
Rabbit Foot (E), Betty's Shell (E)), Hunter's Blessing (F), Melting 
Metal (F), Oath Ring (F). 


Keahlian: Swordsmanship Lv.4, Sailing Lv.3, Kemahiran bahasa Lv. 
2 (delapan bahasa telah mencapai level komunikasi harian), Lego 
assembly Lv.2, Panahan Lv.2, Field survival Lv.2, Keterampilan 
mengemudi Lv. 2 , Modifikasi dan Perbaikan Lv.2, Menembak Lv.2, 
Aerospace Lv.2, Peretasan Lv.2, Investigasi kriminal Lv.2, Make-up 
Lv.2, Piano Lv.1, Ski Lv.1l, Panjat tebing Lv. 1. 


Evaluasi: Pemain memiliki ilmu pedang yang luar biasa. Sebagai 
lawan, Anda tidak ingin dia menyentuh senjata tajam apa pun. 
Pada saat yang sama, ia juga seorang ahli Lego, dengan kemampuan 
investigasi kriminal dan penyamaran yang sangat baik. Dia 
memiliki keberuntungan yang sedikit lebih baik dalam menghadapi 
musuh daripada orang biasa. Selain itu, dia juga dilindungi oleh 
bayang-bayang dan badai. Kuda putih adalah tunggangannya. 


Pemain memiliki pengalaman berlayar yang luar biasa. Adapun 
senjata lainnya, dia pandai menggunakan busur dan anak panah, 
senjata api. Dia bisa mengendarai mobil, menerbangkan pesawat 
dan pesawat luar angkasa, dan kendaraan lain dalam hal 
transportasi. Ia dapat dengan cepat beradaptasi dengan lingkungan 
liar. Untuk pertempuran, dia banyak akal dan memiliki kekuatan 
tempur yang kuat. Dia juga tipe pemain yang berpegang teguh pada 
sumpahnya, yang jarang terjadi di antara para pemain. 


Untuk menyusun kembali “Tachi Biasa” itu, Zhang Heng praktis 
menginvestasikan semua poin permainan yang dia kumpulkan 
sejauh ini, hanya menyisakan 23 poin permainan untuk keadaan 
darurat. 


Dari segi item game, ada sedikit perubahan dari putaran game 
sebelumnya. Kecuali untuk penggantian (White Horse Crown| dan 
(Pestilence Bone Bowl, Zhang Heng telah menggunakan (Wall of 
Evil Thoughts| selama pertempuran sebelumnya dengan Arc of 
Light. Sekarang secara resmi beristirahat dengan damai. Selain itu, 
Zhang Heng juga memperoleh Shadow Necklace, yang merupakan 
bagian dari Shadow Set, tapi kali ini dia tidak membawanya. 


Dalam hal keterampilan, Zhang Hengxin memperoleh dua 
keterampilan setelah dia menyelesaikan pencarian Penalaran 
Deduktif. Kedua skill itu adalah Investigasi Kriminal dan Rias 
Wajah, keduanya telah mencapai Lv.2. (Apresiasi Seni Lvo tidak 
ditampilkan) Juga, perubahan yang paling signifikan, tentu saja, 
ilmu pedang Lv.4. Ini adalah level keterampilan tertinggi yang dia 
miliki sejauh ini. Dan itu mungkin juga batas dari manusia. Dalam 
evaluasi terbaru, sistem menekankan ilmu pedangnya di atas 
segalanya. 


Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan bahwa kekuatan 
tempurnya telah berubah dari sangat baik menjadi kuat, dan 
evaluasi keseluruhan terakhirnya juga meningkat dari menarik 
perhatian menjadi langka. 


Zhang Heng tidak menghabiskan terlalu banyak waktu untuk 
membaca evaluasi. Meskipun waktu adalah masalah baginya karena 
dia memiliki 24 jam ekstra setiap hari, matahari yang terik di 
atasnya pasti tidak akan mengizinkannya untuk tinggal di sini 
terlalu lama. 


Zhang Heng tahu bahwa dia perlu melakukan sesuatu secepat 
mungkin. Dia tidak tahu tentang tugas utama yang memintanya 
untuk menemukan Lucky Horseshoe untuk saat ini. Dia tahu bahwa 
dalam beberapa legenda Barat, sepatu kuda dan kaki kelinci 
dianggap sebagai benda keberuntungan. Namun, tapal kuda yang 
seharusnya dia temukan dianggap sangat istimewa. Meskipun dia 
tinggal di Amerika Serikat selama beberapa waktu selama 
pertandingan keenamnya, Kamp Pelatihan Apollo, dia tidak terlalu 
mengenal Lincoln County. Dan dia belajar banyak tentang negara 
bagian di Amerika. Adapun kabupaten, kecuali mereka sangat 
terkenal. Dia tidak akan tahu detail spesifik dari setiap daerah. 
Sepertinya Lincoln County didirikan tidak lama setelah Gerakan ke 
Barat. 


Dan tebakannya benar. Lincoln County terletak di New Mexico. 
Awalnya sebuah desa kecil yang dihuni oleh orang Meksiko. Untuk 
mengenang Abraham Lincoln yang terbunuh, desa itu diganti 
namanya menjadi Lincoln. Tapi apakah itu Lincoln County atau 
Lucky Horseshoes, itu adalah sesuatu yang perlu dipelajari Zhang 
Heng nanti. Saat ini, prioritas utamanya adalah menemukan tempat 
dengan orang-orang. Zhang Heng pertama kali menemukan arah 
dengan metode observasi bayangan. Namun, bahkan jika dia 
berhasil membedakan selatan, timur, barat, dan utara, dia tidak 
akan tahu arah mana yang harus dipilih. Karena sistem 
menempatkannya di sini, mustahil untuk tidak memberinya 
petunjuk apa pun. Dia tidak seharusnya hanya mengandalkan 
keberuntungan. 


Zhang Heng kemudian memanjat batu merah yang relatif tinggi di 
dekatnya dan melihat sesuatu. 


— Bagian rel kereta api. Rel kereta api pertama di Amerika Serikat 
dibangun sekitar tahun 1826. Itu hanya digunakan untuk 
mengangkut granit. Namun, dengan perkembangan pesat Gerakan 
Barat, Amerika Serikat memiliki lebih dari 410.000 kilometer jalur 
kereta api yang tersebar di seluruh Amerika Serikat. Itu lebih dari 
jumlah beberapa negara lain di dunia. Kemudian, mereka harus 
membuang hampir setengahnya karena beberapa tidak digunakan. 


Kapanpun ada rel kereta api, itu sering berarti akan ada kota-kota 
di sepanjang jalan. 


Zhang Heng turun dari dinding batu dan berjalan menuju rel kereta 
api. 


Bab 595 Mengunyah Tembakau dan Sepatu Kuda 


Zhang Heng hanya mengambil cuti sehari sebelum kembali ke pos 
pemeriksaan permainan.Meskipun perang proxy tidak akan dimulai 
sampai setengah bulan kemudian, dia masih harus menyelesaikan 
misi sebelum itu. 


Pada waktu dan tempat duduk yang sama, Zhang Heng berbaring di 
sofa dan meletakkan jam alarm di dadanya. 


(Memverifikasi identitas pemain. | 


(Verifikasi selesai, game kedelapan diundi secara acak untuk 
pemain 07958...| 


(Menggambar selesai-Misi saat ini adalah Mengunyah Tembakau 
dan Sepatu Kuda| 


“Kekayaan yang tak terbayangkan terkubur di barat.Di sini, Anda 
bisa mendapatkan 160 hektar tanah hanya dengan $ 10.Tidak 


peduli dari mana Anda berasal dan masa lalu apa yang Anda miliki, 
Anda dapat memulai hidup baru di sini.Namun, kekayaan ini 
disertai dengan ancaman yang tak terhitung jumlahnya.Ingat, 
hanya yang terkuat dan terkuat yang bisa bertahan di tanah ini dan 
dipelihara olehnya... ” 


(Tujuan tugas: menetap di Lincoln County dan temukan tapal kuda 
yang beruntung) 


IMode: Tunggal| 


(Kecepatan aliran waktu: 480) (1 jam di dunia nyata setara dengan 
20 hari dalam game ini.Pemain akan dikirim kembali ke dunia 
nyata setelah 40 hari) 


Pengingat yang bersahabat, permainan secara resmi akan dimulai 
dalam lima detik.Mohon bersiaplah. 


Ketika dia melihat nama misi, Zhang Heng tahu ke mana dia akan 
dikirim kali ini.Informasi latar belakang babak ini membuktikan 
tebakannya benar.Jika dia ingat dengan benar, ketentuan “$ 10 
untuk 160 hektar tanah” berasal dari Undang-Undang Homestead, 
yang ditandatangani oleh Presiden ke-16 Amerika Serikat, Abraham 
Lincoln, selama Perang Saudara.Itu berhasil membawa gerakan ke 
barat yang sudah melonjak ke lagi. 


Warga Amerika yang tak terhitung jumlahnya yang merindukan 
kekayaan telah berbondong-bondong ke barat, di mana mereka 
mengerjakan tanah dan membangun rumah mereka.Bersamaan 
dengan itu, banyak penjahat, preman, penjudi, pembunuh, dan 
orang-orang yang kehilangan tanah dan kekayaan mereka selama 
Perang Saudara Amerika juga menuju ke barat, jauh dari Pantai 
Timur yang makmur dan stabil serta sistem hukum.Barat telah 
menjadi surga bagi para putus asa. 


Pembantaian dan pengasingan orang India yang menyertai Gerakan 
Barat memperburuk kontradiksi dan kebencian antara penduduk 
asli Amerika dan para perintis.Itu mengubah barat menjadi tanah 
yang penuh dengan bahaya yang tak terbayangkan.Ketika Zhang 
Heng membuka matanya, dia mendapati dirinya berdiri di 
gurun.Tebing batu merah ada di mana-mana, dan semak jarang 
serta kaktus mungkin satu-satunya warna di Gurun Gobi.Kali ini, 
situasinya mirip dengan perang Soviet-Finlandia.Dia masih 
mengenakan kemeja lengan pendek, celana pendek, dan sepatu kets 
dari dunia nyata.Selain itu, ponsel dan kuncinya juga ada di 
sakunya.Karena Pestilence Bone Bow terlalu mencolok, dia tidak 
memasukkannya ke dalam game.Sebagai gantinya, itu digantikan 
oleh Pestilence's White Horse Crown dan item game lain yang dia 
masukkan ke dalam ranselnya. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis kelamin laki-laki 


Umur: 20 


Nomor Pemain: 07958 


Jumlah permainan yang diselesaikan: 7 


Poin pertandingan saat ini: 23 


Item yang dimiliki: Infinite Building Block (B), White Horse Crown 
(C), Filter Lens (D), Paris's Arrow (D), Shadow Key (E), Lucky 
Rabbit Foot (E), Betty's Shell (E)), Hunter's Blessing (F), Melting 
Metal (F), Oath Ring (F). 


Keahlian: Swordsmanship Lv.4, Sailing Lv.3, Kemahiran bahasa Lv.2 
(delapan bahasa telah mencapai level komunikasi harian), Lego 
assembly Lv.2, Panahan Lv.2, Field survival Lv.2, Keterampilan 


mengemudi Lv.2 , Modifikasi dan Perbaikan Lv.2, Menembak Lv.2, 
Aerospace Lv.2, Peretasan Lv.2, Investigasi kriminal Lv.2, Make-up 
Lv.2, Piano Lv.1l, Ski Lv.1l, Panjat tebing Lv.1. 


Evaluasi: Pemain memiliki ilmu pedang yang luar biasa.Sebagai 
lawan, Anda tidak ingin dia menyentuh senjata tajam apa pun.Pada 
saat yang sama, ia juga seorang ahli Lego, dengan kemampuan 
investigasi kriminal dan penyamaran yang sangat baik.Dia memiliki 
keberuntungan yang sedikit lebih baik dalam menghadapi musuh 
daripada orang biasa.Selain itu, dia juga dilindungi oleh bayang- 
bayang dan badai.Kuda putih adalah tunggangannya.Pemain 
memiliki pengalaman berlayar yang luar biasa.Adapun senjata 
lainnya, dia pandai menggunakan busur dan anak panah, senjata 
api.Dia bisa mengendarai mobil, menerbangkan pesawat dan 
pesawat luar angkasa, dan kendaraan lain dalam hal transportasi.Ia 
dapat dengan cepat beradaptasi dengan lingkungan liar. Untuk 
pertempuran, dia banyak akal dan memiliki kekuatan tempur yang 
kuat.Dia juga tipe pemain yang berpegang teguh pada sumpahnya, 
yang jarang terjadi di antara para pemain. 


Untuk menyusun kembali “Tachi Biasa” itu, Zhang Heng praktis 
menginvestasikan semua poin permainan yang dia kumpulkan 
sejauh ini, hanya menyisakan 23 poin permainan untuk keadaan 
darurat. 


Dari segi item game, ada sedikit perubahan dari putaran game 
sebelumnya.Kecuali untuk penggantian (White Horse Crown| dan 
(Pestilence Bone Bowl, Zhang Heng telah menggunakan (Wall of 
Evil Thoughts| selama pertempuran sebelumnya dengan Arc of 
Light.Sekarang secara resmi beristirahat dengan damai.Selain itu, 
Zhang Heng juga memperoleh Shadow Necklace, yang merupakan 
bagian dari Shadow Set, tapi kali ini dia tidak membawanya. 


Dalam hal keterampilan, Zhang Hengxin memperoleh dua 
keterampilan setelah dia menyelesaikan pencarian Penalaran 
Deduktif.Kedua skill itu adalah Investigasi Kriminal dan Rias Wajah, 
keduanya telah mencapai Lv.2.(Apresiasi Seni Lvo tidak 


ditampilkan) Juga, perubahan yang paling signifikan, tentu saja, 
ilmu pedang Lv.4.Ini adalah level keterampilan tertinggi yang dia 
miliki sejauh ini.Dan itu mungkin juga batas dari manusia.Dalam 
evaluasi terbaru, sistem menekankan ilmu pedangnya di atas 
segalanya. 


Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan bahwa kekuatan 
tempurnya telah berubah dari sangat baik menjadi kuat, dan 
evaluasi keseluruhan terakhirnya juga meningkat dari menarik 
perhatian menjadi langka. 


Zhang Heng tidak menghabiskan terlalu banyak waktu untuk 
membaca evaluasi.Meskipun waktu adalah masalah baginya karena 
dia memiliki 24 jam ekstra setiap hari, matahari yang terik di 
atasnya pasti tidak akan mengizinkannya untuk tinggal di sini 
terlalu lama. 


Zhang Heng tahu bahwa dia perlu melakukan sesuatu secepat 
mungkin.Dia tidak tahu tentang tugas utama yang memintanya 
untuk menemukan Lucky Horseshoe untuk saat ini.Dia tahu bahwa 
dalam beberapa legenda Barat, sepatu kuda dan kaki kelinci 
dianggap sebagai benda keberuntungan.Namun, tapal kuda yang 
seharusnya dia temukan dianggap sangat istimewa.Meskipun dia 
tinggal di Amerika Serikat selama beberapa waktu selama 
pertandingan keenamnya, Kamp Pelatihan Apollo, dia tidak terlalu 
mengenal Lincoln County.Dan dia belajar banyak tentang negara 
bagian di Amerika.Adapun kabupaten, kecuali mereka sangat 
terkenal.Dia tidak akan tahu detail spesifik dari setiap 
daerah.Sepertinya Lincoln County didirikan tidak lama setelah 
Gerakan ke Barat. 


Dan tebakannya benar.Lincoln County terletak di New 
Mexico.Awalnya sebuah desa kecil yang dihuni oleh orang 
Meksiko.Untuk mengenang Abraham Lincoln yang terbunuh, desa 
itu diganti namanya menjadi Lincoln.Tapi apakah itu Lincoln 
County atau Lucky Horseshoes, itu adalah sesuatu yang perlu 
dipelajari Zhang Heng nanti.Saat ini, prioritas utamanya adalah 


menemukan tempat dengan orang-orang.Zhang Heng pertama kali 
menemukan arah dengan metode observasi bayangan.Namun, 
bahkan jika dia berhasil membedakan selatan, timur, barat, dan 
utara, dia tidak akan tahu arah mana yang harus dipilih.Karena 
sistem menempatkannya di sini, mustahil untuk tidak memberinya 
petunjuk apa pun.Dia tidak seharusnya hanya mengandalkan 
keberuntungan. 


Zhang Heng kemudian memanjat batu merah yang relatif tinggi di 
dekatnya dan melihat sesuatu. 


— Bagian rel kereta api.Rel kereta api pertama di Amerika Serikat 
dibangun sekitar tahun 1826.Itu hanya digunakan untuk 
mengangkut granit.Namun, dengan perkembangan pesat Gerakan 
Barat, Amerika Serikat memiliki lebih dari 410.000 kilometer jalur 
kereta api yang tersebar di seluruh Amerika Serikat.Itu lebih dari 
jumlah beberapa negara lain di dunia.Kemudian, mereka harus 
membuang hampir setengahnya karena beberapa tidak digunakan. 


Kapanpun ada rel kereta api, itu sering berarti akan ada kota-kota 
di sepanjang jalan. 


Zhang Heng turun dari dinding batu dan berjalan menuju rel kereta 
api. 


Ch.596 


Bab 596 Temanku 


Itu adalah waktu terpanas hari itu. Suhu di Gobi sudah melebihi 
empat puluh derajat. Zhang Heng meletakkan ransel di kepalanya 
untuk menghalangi sinar matahari, tetapi tindakan ini terbukti 
tidak ada gunanya. Setelah berjalan dengan susah payah di 
sepanjang rel kereta api untuk beberapa saat, kulit yang terkena 
matahari menjadi cokelat, dan penglihatannya mulai menjadi 
kabur. 


Menemukan dinding batu yang menawarkan keteduhan, dia duduk 
untuk beristirahat sejenak, menunggu matahari yang terik turun 
sebentar sebelum lepas landas lagi. Dia memiliki kadal cambuk 
untuk ditemani, bersembunyi di tempat yang sama dengannya 
untuk menghindari panas yang luar biasa. 


Di kamp pelatihan program Apollo, Zhang Heng menjalani latihan 
untuk menguji seberapa baik dia bisa bertahan hidup di gurun. 
Satu-satunya perbedaan adalah dia diberi paket persediaan. NASA 
telah melakukan pekerjaan yang sangat baik dalam memberikan 
pelatihan yang tepat untuk astronot masa depan mereka, setelah 
memperhitungkan setiap keadaan darurat yang dapat terjadi dan 
memberikan kemungkinan bagi mereka. Peserta pelatihan bahkan 
diberi obat anti inflamasi. Kali ini berbeda. Zhang Heng sedang 
dilempar ke Gobi oleh sistem permainan. Dari pakaiannya hingga 
barang-barang pribadinya, dia sangat tidak siap untuk bertahan 
hidup di gurun yang keras. 


Karena dia telah menemukan rel kereta api, Zhang Heng awalnya 
berencana untuk berjalan bersamanya sebentar sampai kereta 
datang, berniat untuk melompat ke atasnya dan turun di 
permukiman berikutnya. Sayangnya, sepertinya dia tidak beruntung 


hari ini. Dua jam telah berlalu, dan dia masih belum melihat kereta 
api lewat. Jadi, dia hanya bisa melanjutkan perjalanan dengan 
kakinya. 


Setelah berjalan hampir empat jam, air di tubuhnya menguap 
dengan cepat. Tidak hanya sudut mulutnya menjadi kering dan 
pecah-pecah, tetapi betis dan lengan yang terbuka juga sedikit 
merah dan bengkak, indikasi bahwa ia mengalami sengatan 
matahari. Untungnya, dia melihat sebuah kota kecil dari jauh. 


Dia lega. Seperti kebanyakan kota kecil di barat pada era ini, kota 
tak dikenal yang dilihatnya dibangun di sepanjang rel kereta api. 
Rel kereta api melewati pusat kota, dengan rumah hunian di satu 
sisi dan bar, bordil, dan kasino di sisi lain. Pemabuk cenderung 
membuat banyak masalah. Jadi, itu perlu untuk menjaga mereka di 
sisi lain. 


Ketika Zhang Heng semakin dekat, dia menyadari ada sesuatu yang 
tidak beres dengan kota ini. Itu tampak sepenuhnya kosong, dan 
melalui pintu terbuka beberapa rumah, tidak ada satu jiwa pun 
yang terlihat di dalamnya. Belum lagi bagaimana mereka juga tidak 
memiliki furnitur. Zhang Heng secara acak masuk ke salah satunya 
dan menemukan tanahnya dipenuhi debu. Sepertinya pemiliknya 
sudah lama tidak tinggal di sini. Bangunan tempat tinggal lain di 
kota itu tidak lebih baik dari yang ini. Satu-satunya yang 
menunjukkan perbedaan terkecil adalah bar di kota. Delapan kuda 
dipasang di luar bar. Mempertimbangkan bahwa ini mungkin satu- 
satunya tempat dengan manusia di seluruh kota, Zhang Heng tidak 
ragu untuk membuka pintu dan memasuki bar. 


Tidak seperti kota kosong di luar, suasana di barnya sangat hidup. 
Empat pria berkumpul di sekitar meja bermain poker sambil 
memaki satu sama lain dengan keras. Ada juga seorang pria yang 
sudah mabuk terbaring di meja dekat jendela, dia mendengkur 
keras. Sementara itu, penjaga bar yang lumpuh sedang menghitung 
botol minuman keras di rak alkohol. Di meja lain, dua pemuda 
sedang duduk di sana dengan tenang. Satu sedang membersihkan 


senapannya, dan yang lainnya bermain dengan belati. 


Saat Zhang Heng masuk, raket bar jatuh ke dalam keheningan. 
Tentu saja, perilaku seperti itu sangat bisa dimengerti. Pakaian 
abad ke-21-nya tampak sedikit terlalu trendi, belum lagi warna 
kulitnya yang menarik. 


Karena dia tidak ada di sini untuk berkencan, dia tidak terlalu 
peduli apa yang orang pikirkan tentang dia. Melihat sekeliling, dia 
berjalan ke bar dan meletakkan ranselnya. 


“Permisi, beri aku segelas air... bir juga baik-baik saja.” 


Bos yang lumpuh tidak berbalik ketika dia mendengar permintaan 
Zhang Heng, sepertinya dia tidak mendengar apa-apa, dan terus 
memilah-milah rak alkohol. Zhang Heng mengerutkan kening. 
Amerika Serikat memiliki komposisi imigrasi yang sangat rumit. 
Bukan hanya orang Inggris dan Skotlandia yang beremigrasi ke sini, 
dan meskipun relatif jarang, kemungkinan bos tidak bisa berbahasa 
Inggris tidak dapat dikesampingkan sepenuhnya. Jadi Zhang Heng 
bertanya lagi dalam bahasa Prancis dan Spanyol. 


Namun, tidak ada tanggapan dari atasan. 


Sebaliknya, seorang pria berjanggut meletakkan kartu di tangannya 
dan berjalan. Meskipun terlihat kasar dan lapuk, dia ternyata sopan. 
“Keberatan jika aku duduk di sebelahmu?” 


“Tolong,” jawab Zhang Heng setelah jeda. “Karena Anda seorang 
pelindung, mungkin Anda bisa menjawab pertanyaan saya 
selanjutnya. Apakah pemilik bar ini tuli? ” 


“Ha ha ha!” 


Pria itu tertawa ketika mendengar pertanyaan Zhang Heng. Alih- 
alih menjawab secara langsung, dia mengajukan pertanyaan lain. 
“Dari mana asalmu, temanku? Saya tidak melihat kudamu di luar 
bar. « 


“Ada di... kota lain.” 


“Yah, sejauh yang saya tahu, tidak ada kota dalam jarak seratus 
mil.” 


“Jadi, seperti yang Anda lihat, saya sudah berjalan jauh,” jawab 
Zhang Heng. Dia melihat ke arah meja tempat pria itu duduk dan 
menunjuk ke botol wiski di atasnya. “Bisakah Anda memberi saya 
segelas wiski? Saya tidak menyesap air untuk beberapa waktu. “ 


“Tentu saja! Seperti kata pepatah, wiski yang baik dimaksudkan 
untuk dibagikan kepada teman-teman. ” 


Pria mirip beruang itu tersenyum, tetapi dia tidak bangun. Dia 
kemudian menatap Zhang Heng dan berkedip. “Kamu orang 
Tionghoa, kan? Anda terlihat lebih kuat dari kebanyakan pria 
China, dan Anda mengenakan pakaian yang aneh. Juga, Anda tidak 
memiliki hal itu di belakang kepala Anda ... “ 


Pria mirip beruang itu membuat gerakan kepang. “Jangan gugup. 
Saya punya dua teman Tionghoa yang memiliki toko bahan 
makanan di kota. Saya sangat menyukai mereka. Saya memang 
sering mengunjungi toko bahan makanan mereka... Anda tahu, 
mereka seperti lebah tak kenal lelah yang terbang di samping 
telinga Anda setiap hari. Buzz... Buzz... Buzz... Ah... maafkan aku, 
Saya tidak berpendidikan. Itu mungkin analogi yang tidak pantas... 
Suatu hari, persahabatan kita sedikit tersendat... ” 


Pria seperti beruang itu tiba-tiba terlihat sangat bermasalah. “Anda 
menjadi hakim. Pagi itu, saya pergi ke toko mereka seperti biasa 


dan mengambil madu, lilin, dan dua botol anggur. Sebelum pergi, 
mereka menghentikan saya dan meminta saya untuk melunasi 
hutang saya. Tindakan mereka sangat menyakiti saya. Mengingat 
persahabatan kami, saya tidak pernah mengira uang bisa digunakan 
sebagai ukuran. Jadi saya meletakkan madu, lilin, dan daging asap 
di tangan saya. Aku membuka salah satu botol anggur dan 
menyesapnya dua kali. “Dan saat itu terjadi, kedua teman saya 
terus mengobrol, dan mengoceh di telinga saya... Jadi saya 
mencabut revolver dari pinggang saya dan melepaskan kepala kecil 
mereka yang lucu! Tiba-tiba, semua masalah di antara kita telah 
terselesaikan! “ 


Pria mirip beruang itu menyeringai lebar. 


“Sekarang, izinkan saya menjawab pertanyaan Anda sebelumnya. 
Tidak, Randall satu kaki tidak tuli. Mengingat usianya, tua ini 
mendengar lebih tajam dari pada seekor anjing. Dia dengan jelas 
mendengar setiap kata yang Anda ucapkan. Hanya saja... dia tidak 
peduli tentangmu. ” 


Bab 596 Temanku 


Itu adalah waktu terpanas hari itu.Suhu di Gobi sudah melebihi 
empat puluh derajat.Zhang Heng meletakkan ransel di kepalanya 
untuk menghalangi sinar matahari, tetapi tindakan ini terbukti 
tidak ada gunanya.Setelah berjalan dengan susah payah di 
sepanjang rel kereta api untuk beberapa saat, kulit yang terkena 
matahari menjadi cokelat, dan penglihatannya mulai menjadi 
kabur. 


Menemukan dinding batu yang menawarkan keteduhan, dia duduk 
untuk beristirahat sejenak, menunggu matahari yang terik turun 
sebentar sebelum lepas landas lagi.Dia memiliki kadal cambuk 
untuk ditemani, bersembunyi di tempat yang sama dengannya 
untuk menghindari panas yang luar biasa. 


Di kamp pelatihan program Apollo, Zhang Heng menjalani latihan 
untuk menguji seberapa baik dia bisa bertahan hidup di gurun.Satu- 
satunya perbedaan adalah dia diberi paket persediaan.NASA telah 
melakukan pekerjaan yang sangat baik dalam memberikan 
pelatihan yang tepat untuk astronot masa depan mereka, setelah 
memperhitungkan setiap keadaan darurat yang dapat terjadi dan 
memberikan kemungkinan bagi mereka.Peserta pelatihan bahkan 
diberi obat anti inflamasi.Kali ini berbeda.Zhang Heng sedang 
dilempar ke Gobi oleh sistem permainan.Dari pakaiannya hingga 
barang-barang pribadinya, dia sangat tidak siap untuk bertahan 
hidup di gurun yang keras. 


Karena dia telah menemukan rel kereta api, Zhang Heng awalnya 
berencana untuk berjalan bersamanya sebentar sampai kereta 
datang, berniat untuk melompat ke atasnya dan turun di 
permukiman berikutnya.Sayangnya, sepertinya dia tidak beruntung 
hari ini.Dua jam telah berlalu, dan dia masih belum melihat kereta 
api lewat.Jadi, dia hanya bisa melanjutkan perjalanan dengan 
kakinya. 


Setelah berjalan hampir empat jam, air di tubuhnya menguap 
dengan cepat.Tidak hanya sudut mulutnya menjadi kering dan 
pecah-pecah, tetapi betis dan lengan yang terbuka juga sedikit 
merah dan bengkak, indikasi bahwa ia mengalami sengatan 
matahari.Untungnya, dia melihat sebuah kota kecil dari jauh. 


Dia lega.Seperti kebanyakan kota kecil di barat pada era ini, kota 
tak dikenal yang dilihatnya dibangun di sepanjang rel kereta 
api.Rel kereta api melewati pusat kota, dengan rumah hunian di 
satu sisi dan bar, bordil, dan kasino di sisi lain.Pemabuk cenderung 
membuat banyak masalah.Jadi, itu perlu untuk menjaga mereka di 
sisi lain. 


Ketika Zhang Heng semakin dekat, dia menyadari ada sesuatu yang 
tidak beres dengan kota ini.Itu tampak sepenuhnya kosong, dan 
melalui pintu terbuka beberapa rumah, tidak ada satu jiwa pun 
yang terlihat di dalamnya.Belum lagi bagaimana mereka juga tidak 


memiliki furnitur.7hang Heng secara acak masuk ke salah satunya 
dan menemukan tanahnya dipenuhi debu.Sepertinya pemiliknya 
sudah lama tidak tinggal di sini.Bangunan tempat tinggal lain di 
kota itu tidak lebih baik dari yang ini.Satu-satunya yang 
menunjukkan perbedaan terkecil adalah bar di kota.Delapan kuda 
dipasang di luar bar.Mempertimbangkan bahwa ini mungkin satu- 
satunya tempat dengan manusia di seluruh kota, Zhang Heng tidak 
ragu untuk membuka pintu dan memasuki bar. 


Tidak seperti kota kosong di luar, suasana di barnya sangat 
hidup.Empat pria berkumpul di sekitar meja bermain poker sambil 
memaki satu sama lain dengan keras.Ada juga seorang pria yang 
sudah mabuk terbaring di meja dekat jendela, dia mendengkur 
keras.Sementara itu, penjaga bar yang lumpuh sedang menghitung 
botol minuman keras di rak alkohol.Di meja lain, dua pemuda 
sedang duduk di sana dengan tenang.Satu sedang membersihkan 
senapannya, dan yang lainnya bermain dengan belati. 


Saat Zhang Heng masuk, raket bar jatuh ke dalam 
keheningan.Tentu saja, perilaku seperti itu sangat bisa 
dimengerti.Pakaian abad ke-21-nya tampak sedikit terlalu trendi, 
belum lagi warna kulitnya yang menarik. 


Karena dia tidak ada di sini untuk berkencan, dia tidak terlalu 
peduli apa yang orang pikirkan tentang dia.Melihat sekeliling, dia 
berjalan ke bar dan meletakkan ranselnya. 


“Permisi, beri aku segelas air... bir juga baik-baik saja.” 


Bos yang lumpuh tidak berbalik ketika dia mendengar permintaan 
Zhang Heng, sepertinya dia tidak mendengar apa-apa, dan terus 
memilah-milah rak alkohol.Zhang Heng mengerutkan 
kening.Amerika Serikat memiliki komposisi imigrasi yang sangat 
rumit.Bukan hanya orang Inggris dan Skotlandia yang beremigrasi 
ke sini, dan meskipun relatif jarang, kemungkinan bos tidak bisa 
berbahasa Inggris tidak dapat dikesampingkan sepenuhnya.Jadi 
Zhang Heng bertanya lagi dalam bahasa Prancis dan Spanyol. 


Namun, tidak ada tanggapan dari atasan. 


Sebaliknya, seorang pria berjanggut meletakkan kartu di tangannya 
dan berjalan.Meskipun terlihat kasar dan lapuk, dia ternyata 
sopan. “Keberatan jika aku duduk di sebelahmu?” 


“Tolong,” jawab Zhang Heng setelah jeda.“Karena Anda seorang 
pelindung, mungkin Anda bisa menjawab pertanyaan saya 
selanjutnya.Apakah pemilik bar ini tuli? ” 


“Ha ha ha!” 


Pria itu tertawa ketika mendengar pertanyaan Zhang Heng.Alih-alih 
menjawab secara langsung, dia mengajukan pertanyaan lain. “Dari 
mana asalmu, temanku? Saya tidak melihat kudamu di luar bar.“ 


“Ada di... kota lain.” 


“Yah, sejauh yang saya tahu, tidak ada kota dalam jarak seratus 
mil.” 


“Jadi, seperti yang Anda lihat, saya sudah berjalan jauh,” jawab 
Zhang Heng.Dia melihat ke arah meja tempat pria itu duduk dan 
menunjuk ke botol wiski di atasnya. “Bisakah Anda memberi saya 
segelas wiski? Saya tidak menyesap air untuk beberapa waktu.“ 


“Tentu saja! Seperti kata pepatah, wiski yang baik dimaksudkan 
untuk dibagikan kepada teman-teman.” 


Pria mirip beruang itu tersenyum, tetapi dia tidak bangun.Dia 
kemudian menatap Zhang Heng dan berkedip. “Kamu orang 
Tionghoa, kan? Anda terlihat lebih kuat dari kebanyakan pria 
China, dan Anda mengenakan pakaian yang aneh.Juga, Anda tidak 


memiliki hal itu di belakang kepala Anda.“ 


Pria mirip beruang itu membuat gerakan kepang.“Jangan 
gugup.Saya punya dua teman Tionghoa yang memiliki toko bahan 
makanan di kota.Saya sangat menyukai mereka.Saya memang 
sering mengunjungi toko bahan makanan mereka... Anda tahu, 
mereka seperti lebah tak kenal lelah yang terbang di samping 
telinga Anda setiap hari.Buzz... Buzz... Buzz... Ah... maafkan aku, 
Saya tidak berpendidikan.Itu mungkin analogi yang tidak pantas... 
Suatu hari, persahabatan kita sedikit tersendat... ” 


Pria seperti beruang itu tiba-tiba terlihat sangat bermasalah.“Anda 
menjadi hakim.Pagi itu, saya pergi ke toko mereka seperti biasa dan 
mengambil madu, lilin, dan dua botol anggur.Sebelum pergi, 
mereka menghentikan saya dan meminta saya untuk melunasi 
hutang saya.Tindakan mereka sangat menyakiti saya.Mengingat 
persahabatan kami, saya tidak pernah mengira uang bisa digunakan 
sebagai ukuran.Jadi saya meletakkan madu, lilin, dan daging asap 
di tangan saya.Aku membuka salah satu botol anggur dan 
menyesapnya dua kali. “Dan saat itu terjadi, kedua teman saya terus 
mengobrol, dan mengoceh di telinga saya... Jadi saya mencabut 
revolver dari pinggang saya dan melepaskan kepala kecil mereka 
yang lucu! Tiba-tiba, semua masalah di antara kita telah 
terselesaikan! “ 


Pria mirip beruang itu menyeringai lebar. 


“Sekarang, izinkan saya menjawab pertanyaan Anda 
sebelumnya.Tidak, Randall satu kaki tidak tuli. Mengingat usianya, 
tua ini mendengar lebih tajam dari pada seekor anjing.Dia dengan 
jelas mendengar setiap kata yang Anda ucapkan.Hanya saja... dia 
tidak peduli tentangmu.” 


Ch.597 


Bab 597 Ini untuk Anda 


“Saya pikir saya mengerti apa yang Anda maksud,” Zhang Heng 
mengangguk. 


Berjalan di bawah terik matahari selama lebih dari lima jam, 
tubuhnya lemah, dan dia masih tidak tahu di mana dia atau Lincoln 
County. Setelah akhirnya menemukan jenisnya sendiri di gurun 
Gobi yang luas dan tak kenal ampun, Zhang Heng bersumpah untuk 
bersikap ramah seperti yang dia bisa ketika dia berjalan ke bar. 


Tapi sejauh ini, sepertinya rencananya akan gagal. 


Sejarawan berulang kali menekankan kehancuran yang disebabkan 
oleh ekspansi yang kuat ke arah barat ke wilayah Indian Asli. 
Hanya dalam satu abad, sekitar satu juta orang India dibantai 
(selama ekspansi ke arah barat), dan sisanya dipaksa pindah ke 
reservasi. Namun, pengorbanan yang dilakukan oleh orang 
Tionghoa jarang disebutkan. 


Setelah Perang Saudara, Amerika Serikat melarang perbudakan. 
Kira-kira pada waktu yang sama, ekspansi ke arah barat membuat 
orang Eropa dengan cepat mengembangkan tanah yang tidak 
diolah. Pemasangan rel kereta api membutuhkan banyak tenaga 
kerja murah, sehingga para pengusaha mengalihkan pandangan 
mereka ke Asia Tenggara. Selama Dinasti Oing, Tiongkok 
mengalami ledakan populasi dan berada di bawah ancaman 
Pemberontakan Taiping. Pemberontakan tumbuh seperti jamur 
setelah hujan. Akibatnya, sejumlah besar golongan miskin 
mengungsi ke Hong Kong dan Makau. Belakangan, banyak yang 
tertipu untuk berlayar ke Amerika untuk menjadi kuli, pekerja 
keras yang digaji sedikit dapat menanggung kesulitan, patuh, dan 


bersedia melakukan segala macam pekerjaan berbahaya. The 
Transcontinental Railroad, dijuluki salah satu dari Tujuh Keajaiban 
Dunia Industri, terbentang lebih dari 3, 000 kilometer dan melintasi 
seluruh anak benua Amerika Utara. Hampir semua bagian rel kereta 
api yang paling menantang dan berbahaya diselesaikan oleh pekerja 
Tiongkok. Di tahun-tahun berikutnya, ada pepatah populer yang 
mendeskripsikannya-Ada kerangka pekerja Cina di bawah setiap 
bantalan Rel Kereta Api Transkontinental. 


Namun, masuknya pekerja murah ini, yang melakukan lebih banyak 
pekerjaan daripada yang mereka makan dan hampir tidak pernah 
tidur, sangat memengaruhi pasar tenaga kerja Amerika Serikat. 
Diskriminasi terhadap pekerja China juga mencapai puncaknya 
pada saat itu, terutama saat perkeretaapian hampir selesai. 
Khawatir serikat pekerja Tiongkok akan berbondong-bondong ke 
kota-kota terdekat dan merebut pekerjaan dari penduduk setempat, 
para penambang menyerang para pekerja Tiongkok. Orang-orang 
itu menerobos masuk ke kamp mereka di malam hari dengan pisau 
dan senjata, memaksa para pekerja Tiongkok yang ketakutan untuk 
melarikan diri. 


Selama periode ini, diskriminasi terhadap pekerja Tiongkok 
bukanlah hal baru, dan bukan hanya pelecehan verbal yang harus 
dialami oleh pekerja imigran. Jadi, sementara Zhang Heng tidak 
dapat memastikan apakah cerita yang diceritakan pria mirip 
beruang itu benar, dia telah membaca di suatu tempat bahwa hal- 
hal seperti itu benar-benar terjadi. Selama abad kesembilan belas, 
di Barat, seseorang menembak dan membunuh seorang koboi hitam 
hanya karena dia tidak menyukai orang kulit hitam. Penjahat itu 
melarikan diri sebelum sheriff tiba dan melarikan diri dari 
penyamaran ke kota lain untuk minum lebih banyak. Di sana, di 
bar, dia melihat pria kulit berwarna lain. Tidak dapat 
mengendalikan keinginannya yang luar biasa, dia mencabut 
senjatanya dan membunuh pria yang tidak bersalah itu. Untungnya, 
dia dengan cepat dikepung dan ditembak mati oleh juru sita. 


Kejadian serupa yang tak terhitung jumlahnya telah terjadi di Barat. 


Ini adalah tempat di mana peluru lebih diutamakan daripada 
penalaran. Setiap orang adalah konstitusi berjalan mereka sendiri. 
Semakin cepat tembakan Anda, semakin efektif hukum Anda. 


Zhang Heng tidak marah. Faktanya, dia mengerti cara berpikir 
mereka. Dia datang ke bar sendirian, haus dan lelah, dan tidak 
bersenjata. Lupakan senjata, dia tidak memiliki pisau di tubuhnya. 
Tujuh pria kuat di bar, di sisi lain, bersenjata lengkap. Mereka 
mabuk, dan akan menjadi tantangan untuk menghentikan mereka 
mencari kesenangan pada saat seperti ini. 


Zhang Heng harus mengakui bahwa dia telah mengambil jalan yang 
salah — tidak ada gunanya bersahabat dengan penjahat di tempat 
seperti ini. Tapi itu tidak masalah karena berurusan dengan preman 
dan penjahat selalu menjadi kekuatannya. Mungkin sudah terlalu 
lama sejak pencarian Black Sail sehingga dia hampir melupakan 
metode standar untuk menghadapi situasi seperti ini. 


Zhang Heng mengambil botol bir kosong dari bar dan 
mengangkatnya. Dia memandang pria yang mirip beruang itu dan 
berkata, “Ini untukmu karena membantuku mengingat masa-masa 
nostalgia itu.” Sementara pria itu masih bertanya-tanya mengapa 
Zhang Heng menggunakan botol kosong untuk bersulang, botol itu 
tiba-tiba muncul tepat di depannya. Zhang Heng menekankan botol 
bir ke wajah pria itu dan kemudian meninju bagian bawah gelas. 


Ada retakan keras — suara patah hidung pria itu. 


Beberapa orang di bar bingung. Mereka bersenang-senang beberapa 
saat yang lalu, lalu entah dari mana, salah satu teman mereka 
terpukul. Apakah pria Tionghoa ini buta? Apakah dia tidak melihat 
dimana dia? Bukankah kebanyakan orang akan meninggalkan bar 
dengan ekor di antara kaki mereka dalam situasi seperti ini? 
Mengapa ada orang yang menyerang lebih dulu? 


Enam pria di bar itu bereaksi hampir seketika. Pria yang 


mempermainkan senapan itu segera mengangkat senjatanya, tetapi 
Zhang Heng terlalu cepat untuknya. Saat pria yang mirip beruang 
itu tersandung ke belakang setelah tertabrak botol kaca, Zhang 
Heng mengambil pistol pria itu di ikat pinggangnya. 


Kedua senjata diangkat pada waktu yang hampir bersamaan, tetapi 
Zhang Heng setengah detik lebih cepat. Dia menarik pelatuknya, 
dan semburan merah meledak dari kepala orang itu. Jiwa malang 
itu jatuh tertelungkup di atas meja, tak bergerak. 


Segera setelah itu, Zhang Heng mengarahkan laras revolver ke meja 
poker, mendorong pria berkumis tebal dan pria kurus di meja untuk 
mengeluarkan senjata mereka. Zhang Heng mengabaikan pria kurus 
dan menembak pria berkumis di dada. Pria kurus itu juga menarik 
pelatuknya, tetapi mungkin itu karena dia terlalu gugup sehingga 
peluru itu mengenai Zhang Heng dan mengenai rak alkohol di 
belakangnya. 


Zhang Heng bahkan tidak berkedip. Dia menarik pelatuknya lagi 
dan menghabisi pria di sebelah yang kurus. Saat itu, orang yang 
bermain dengan belati menyerbu ke arah Zhang Heng, belati itu 
mengarah tepat ke dadanya. Pria kurus itu juga membidik Zhang 
Heng dengan tepat. Namun pada saat seperti ini, meski tahu di 
mana dia akan berakhir terlepas dari siapa dia pergi, Zhang Heng 
tetap tenang. Pada akhirnya, dia memilih pria dengan belati. Begitu 
dia menarik pelatuknya, dia menerjang ke arah belati. 


Kemudian ketika bilahnya hanya beberapa inci darinya, peluru 
tersebut merobek pria dengan belati tersebut dan membunuhnya, 
tubuhnya yang jatuh menghalangi laras senapan pria kurus itu. 


Zhang Heng menembak lagi dan memukul pria kurus itu di antara 
alisnya. Suara tembakan membangunkan pria mabuk yang 
mendengkur di sudut ruangan. Ketika dia membuka matanya dan 
menemukan teman-temannya terbaring tak bernyawa di sekitarnya, 
mulutnya ternganga, terlihat seperti dia telah melihat hantu. 
Untung baginya, keterkejutan itu hanya berlangsung sesaat karena 


Zhang Heng menyimpan peluru terakhir untuknya. 


Semua ini terjadi dalam hitungan detik. Kecuali Anda melihatnya 
dengan mata kepala sendiri, Anda mungkin tidak akan percaya 
bahwa tujuh orang bersenjata akan musnah dalam waktu sesingkat 
itu. 


Zhang Heng melemparkan pistol kosong itu ke samping, mengambil 
tindakan tuas di tanah, lalu melepaskan tembakan ke arah pemilik 
bar. 


Tubuh yang terakhir terlempar ke belakang, dibanting ke rak 
minuman keras. Ekspresi terkejut memenuhi mata pria itu. Dia 
meraih pistol ketika Zhang Heng menembaknya. Pria itu tidak 
memiliki kesempatan. 


Zhang Heng menghela nafas keras. “Nah, sekarang setelah ini 
terjadi, sebaiknya aku pergi jauh-jauh. Mengapa saya harus 
mencoba dan berbaur? “ 


Sayang, pemilik bar tidak hidup untuk mendengarnya. 


Zhang Heng mengambil gelas bersih dari bar, berjalan ke meja 
poker, dan menuang gelas wiski untuk dirinya sendiri. Dia 
menghabiskannya dalam satu tegukan, akhirnya merehidrasi 
tubuhnya. Setelah itu, dia mengambil bangku dan membawanya ke 
tempat duduk pria mirip beruang dengan hidung patah itu 


Cara pria itu memandang Zhang Heng telah berubah total. Setelah 
menyaksikan rekan-rekannya terbunuh di depan matanya, tubuh 
besar berotot itu sekarang melingkar menjadi bola, duduk di tanah 
dengan gemetar dan mengabaikan pendarahannya. Dia bertanya 
dengan suara ketakutan, “Kamu ... siapa kamu?” 


Zhang Heng duduk di bangku. 


“Mengapa kita tidak meninggalkan pertanyaan ini untuk yang 
terakhir, dan Anda dapat menjawab beberapa pertanyaan saya. 
Bagaimana kedengarannya? ” 


Bab 597 Ini untuk Anda 


“Saya pikir saya mengerti apa yang Anda maksud,” Zhang Heng 
mengangguk. 


Berjalan di bawah terik matahari selama lebih dari lima jam, 
tubuhnya lemah, dan dia masih tidak tahu di mana dia atau Lincoln 
County.Setelah akhirnya menemukan jenisnya sendiri di gurun Gobi 
yang luas dan tak kenal ampun, Zhang Heng bersumpah untuk 
bersikap ramah seperti yang dia bisa ketika dia berjalan ke bar. 


Tapi sejauh ini, sepertinya rencananya akan gagal. 


Sejarawan berulang kali menekankan kehancuran yang disebabkan 
oleh ekspansi yang kuat ke arah barat ke wilayah Indian Asli.Hanya 
dalam satu abad, sekitar satu juta orang India dibantai (selama 
ekspansi ke arah barat), dan sisanya dipaksa pindah ke 
reservasi.Namun, pengorbanan yang dilakukan oleh orang Tionghoa 
jarang disebutkan. 


Setelah Perang Saudara, Amerika Serikat melarang 
perbudakan.Kira-kira pada waktu yang sama, ekspansi ke arah 
barat membuat orang Eropa dengan cepat mengembangkan tanah 
yang tidak diolah.Pemasangan rel kereta api membutuhkan banyak 
tenaga kerja murah, sehingga para pengusaha mengalihkan 
pandangan mereka ke Asia Tenggara.Selama Dinasti Oing, Tiongkok 
mengalami ledakan populasi dan berada di bawah ancaman 
Pemberontakan Taiping.Pemberontakan tumbuh seperti jamur 
setelah hujan.Akibatnya, sejumlah besar golongan miskin 
mengungsi ke Hong Kong dan Makau.Belakangan, banyak yang 
tertipu untuk berlayar ke Amerika untuk menjadi kuli, pekerja 


keras yang digaji sedikit dapat menanggung kesulitan, patuh, dan 
bersedia melakukan segala macam pekerjaan berbahaya.The 
Transcontinental Railroad, dijuluki salah satu dari Tujuh Keajaiban 
Dunia Industri, terbentang lebih dari 3, 000 kilometer dan melintasi 
seluruh anak benua Amerika Utara.Hampir semua bagian rel kereta 
api yang paling menantang dan berbahaya diselesaikan oleh pekerja 
Tiongkok.Di tahun-tahun berikutnya, ada pepatah populer yang 
mendeskripsikannya-Ada kerangka pekerja Cina di bawah setiap 
bantalan Rel Kereta Api Transkontinental. 


Namun, masuknya pekerja murah ini, yang melakukan lebih banyak 
pekerjaan daripada yang mereka makan dan hampir tidak pernah 
tidur, sangat memengaruhi pasar tenaga kerja Amerika 
Serikat.Diskriminasi terhadap pekerja China juga mencapai 
puncaknya pada saat itu, terutama saat perkeretaapian hampir 
selesai.Khawatir serikat pekerja Tiongkok akan berbondong- 
bondong ke kota-kota terdekat dan merebut pekerjaan dari 
penduduk setempat, para penambang menyerang para pekerja 
Tiongkok.Orang-orang itu menerobos masuk ke kamp mereka di 
malam hari dengan pisau dan senjata, memaksa para pekerja 
Tiongkok yang ketakutan untuk melarikan diri. 


Selama periode ini, diskriminasi terhadap pekerja Tiongkok 
bukanlah hal baru, dan bukan hanya pelecehan verbal yang harus 
dialami oleh pekerja imigran.Jadi, sementara Zhang Heng tidak 
dapat memastikan apakah cerita yang diceritakan pria mirip 
beruang itu benar, dia telah membaca di suatu tempat bahwa hal- 
hal seperti itu benar-benar terjadi.Selama abad kesembilan belas, di 
Barat, seseorang menembak dan membunuh seorang koboi hitam 
hanya karena dia tidak menyukai orang kulit hitam.Penjahat itu 
melarikan diri sebelum sheriff tiba dan melarikan diri dari 
penyamaran ke kota lain untuk minum lebih banyak.Di sana, di bar, 
dia melihat pria kulit berwarna lain.Tidak dapat mengendalikan 
keinginannya yang luar biasa, dia mencabut senjatanya dan 
membunuh pria yang tidak bersalah itu.Untungnya, dia dengan 
cepat dikepung dan ditembak mati oleh juru sita. 


Kejadian serupa yang tak terhitung jumlahnya telah terjadi di Barat. 


Ini adalah tempat di mana peluru lebih diutamakan daripada 
penalaran.Setiap orang adalah konstitusi berjalan mereka 
sendiri.Semakin cepat tembakan Anda, semakin efektif hukum 
Anda. 


Zhang Heng tidak marah.Faktanya, dia mengerti cara berpikir 
mereka.Dia datang ke bar sendirian, haus dan lelah, dan tidak 
bersenjata.Lupakan senjata, dia tidak memiliki pisau di 
tubuhnya.Tujuh pria kuat di bar, di sisi lain, bersenjata 
lengkap.Mereka mabuk, dan akan menjadi tantangan untuk 
menghentikan mereka mencari kesenangan pada saat seperti ini. 


Zhang Heng harus mengakui bahwa dia telah mengambil jalan yang 
salah — tidak ada gunanya bersahabat dengan penjahat di tempat 
seperti ini.Tapi itu tidak masalah karena berurusan dengan preman 
dan penjahat selalu menjadi kekuatannya.Mungkin sudah terlalu 
lama sejak pencarian Black Sail sehingga dia hampir melupakan 
metode standar untuk menghadapi situasi seperti ini. 


Zhang Heng mengambil botol bir kosong dari bar dan 
mengangkatnya.Dia memandang pria yang mirip beruang itu dan 
berkata, “Ini untukmu karena membantuku mengingat masa-masa 
nostalgia itu.” Sementara pria itu masih bertanya-tanya mengapa 
Zhang Heng menggunakan botol kosong untuk bersulang, botol itu 
tiba-tiba muncul tepat di depannya.Zhang Heng menekankan botol 
bir ke wajah pria itu dan kemudian meninju bagian bawah gelas. 


Ada retakan keras — suara patah hidung pria itu. 


Beberapa orang di bar bingung.Mereka bersenang-senang beberapa 
saat yang lalu, lalu entah dari mana, salah satu teman mereka 
terpukul.Apakah pria Tionghoa ini buta? Apakah dia tidak melihat 
dimana dia? Bukankah kebanyakan orang akan meninggalkan bar 
dengan ekor di antara kaki mereka dalam situasi seperti ini? 
Mengapa ada orang yang menyerang lebih dulu? 


Enam pria di bar itu bereaksi hampir seketika.Pria yang 
mempermainkan senapan itu segera mengangkat senjatanya, tetapi 
Zhang Heng terlalu cepat untuknya.Saat pria yang mirip beruang 
itu tersandung ke belakang setelah tertabrak botol kaca, Zhang 
Heng mengambil pistol pria itu di ikat pinggangnya. 


Kedua senjata diangkat pada waktu yang hampir bersamaan, tetapi 
Zhang Heng setengah detik lebih cepat.Dia menarik pelatuknya, 
dan semburan merah meledak dari kepala orang itu.Jiwa malang 
itu jatuh tertelungkup di atas meja, tak bergerak. 


Segera setelah itu, Zhang Heng mengarahkan laras revolver ke meja 
poker, mendorong pria berkumis tebal dan pria kurus di meja untuk 
mengeluarkan senjata mereka.Zhang Heng mengabaikan pria kurus 
dan menembak pria berkumis di dada.Pria kurus itu juga menarik 
pelatuknya, tetapi mungkin itu karena dia terlalu gugup sehingga 
peluru itu mengenai Zhang Heng dan mengenai rak alkohol di 
belakangnya. 


Zhang Heng bahkan tidak berkedip.Dia menarik pelatuknya lagi 
dan menghabisi pria di sebelah yang kurus.Saat itu, orang yang 
bermain dengan belati menyerbu ke arah Zhang Heng, belati itu 
mengarah tepat ke dadanya.Pria kurus itu juga membidik Zhang 
Heng dengan tepat.Namun pada saat seperti ini, meski tahu di 
mana dia akan berakhir terlepas dari siapa dia pergi, Zhang Heng 
tetap tenang.Pada akhirnya, dia memilih pria dengan belati.Begitu 
dia menarik pelatuknya, dia menerjang ke arah belati. 


Kemudian ketika bilahnya hanya beberapa inci darinya, peluru 
tersebut merobek pria dengan belati tersebut dan membunuhnya, 
tubuhnya yang jatuh menghalangi laras senapan pria kurus itu. 


Zhang Heng menembak lagi dan memukul pria kurus itu di antara 
alisnya.Suara tembakan membangunkan pria mabuk yang 
mendengkur di sudut ruangan.Ketika dia membuka matanya dan 
menemukan teman-temannya terbaring tak bernyawa di sekitarnya, 
mulutnya ternganga, terlihat seperti dia telah melihat hantu. Untung 


baginya, keterkejutan itu hanya berlangsung sesaat karena Zhang 
Heng menyimpan peluru terakhir untuknya. 


Semua ini terjadi dalam hitungan detik.Kecuali Anda melihatnya 
dengan mata kepala sendiri, Anda mungkin tidak akan percaya 
bahwa tujuh orang bersenjata akan musnah dalam waktu sesingkat 
itu. 


Zhang Heng melemparkan pistol kosong itu ke samping, mengambil 
tindakan tuas di tanah, lalu melepaskan tembakan ke arah pemilik 
bar. 


Tubuh yang terakhir terlempar ke belakang, dibanting ke rak 
minuman keras.Ekspresi terkejut memenuhi mata pria itu.Dia 
meraih pistol ketika Zhang Heng menembaknya.Pria itu tidak 
memiliki kesempatan. 


Zhang Heng menghela nafas keras.“Nah, sekarang setelah ini 
terjadi, sebaiknya aku pergi jauh-jauh.Mengapa saya harus 
mencoba dan berbaur? “ 


Sayang, pemilik bar tidak hidup untuk mendengarnya. 


Zhang Heng mengambil gelas bersih dari bar, berjalan ke meja 
poker, dan menuang gelas wiski untuk dirinya sendiri.Dia 
menghabiskannya dalam satu tegukan, akhirnya merehidrasi 
tubuhnya.Setelah itu, dia mengambil bangku dan membawanya ke 
tempat duduk pria mirip beruang dengan hidung patah itu 


Cara pria itu memandang Zhang Heng telah berubah total.Setelah 
menyaksikan rekan-rekannya terbunuh di depan matanya, tubuh 
besar berotot itu sekarang melingkar menjadi bola, duduk di tanah 
dengan gemetar dan mengabaikan pendarahannya.Dia bertanya 
dengan suara ketakutan, “Kamu.siapa kamu?” 


Zhang Heng duduk di bangku. 


“Mengapa kita tidak meninggalkan pertanyaan ini untuk yang 
terakhir, dan Anda dapat menjawab beberapa pertanyaan 
saya.Bagaimana kedengarannya? ” 


Ch.598 


Bab 598 Masalah Zhang Heng 
Pria mirip beruang itu menyebut dirinya Kaya. 
Zhang Heng mendapat kabar baik dan kabar buruk dari Rich. 


Kabar baiknya adalah dia akhirnya tahu di mana Lincoln County 
berada. Kabar buruknya adalah tempat itu cukup jauh dari 
tempatnya saat ini. Dia harus pergi jauh-jauh ke selatan melalui 
Gobi, dan menurut Rich, dibutuhkan setidaknya dua hari untuk 
sampai ke Lincoln Country dengan menunggang kuda, dan 
perjalanan itu berbahaya. 


Adapun kereta... 


“Kereta sudah lama tidak datang ke sini. Ada tambang tembaga di 
tempat ini, dan kota kecil ini dibangun pada saat itu. Para 
penambang dan keluarganya mendiami kota, tetapi tambang 
tembaga habis setelah beberapa waktu... Saya tidak terlalu yakin 
tentang itu. Mungkin masih ada sisa tembaga. Namun, seseorang 
harus menggali setidaknya 200 kaki sebelum dapat menemukan 
tembaga. Ini hampir merupakan tugas yang mustahil. Seperti yang 
Anda lihat, semua orang telah pindah. “ 


“Lalu kenapa kamu masih di sini?” Zhang Heng menuangkan 
segelas wiski untuk dirinya sendiri. 


“Kami bukan dari kota ini... Kami hanya melakukan bisnis di dekat 
sini.” Mata Rich berkedip. 


“Bisnis apa?” 


“Bisnis bulu, tetapi bisnis bulu tidak berjalan dengan baik tahun- 
tahun ini. Kulit berang-berang tidak seberharga dulu, dan hal-hal 
kecil itu semakin sulit ditemukan, ”keluh Rich. 


“Jadi tempat ini adalah bentengmu?” 


“Ya, kami mengambil alih tempat ini setelah para penambang 
pindah. Tidak, ini hanya bar ini. ” 


“Berapa total orang yang Anda miliki?” 


“Tujuh orang, kamu telah melihat, eh, aku satu-satunya yang tersisa 
sekarang ...” Mata Rich menunjukkan permohonan. “Maaf, Tuan, 
saya meminta maaf dengan tulus atas apa yang terjadi sebelumnya. 
Saya mengarang cerita tentang teman China saya. Aku minum 
terlalu banyak sekarang, dan aku mulai mengatakan hal yang tidak 
masuk akal...” 


“Hmph.” Zhang Heng mendengus dan menyesap wiski lagi. “Tapi 
mengapa saya melihat delapan kuda di depan bar? Jangan bilang 
salah satu dari mereka milik pemiliknya. Mengingat kondisi 
fisiknya, saya rasa dia tidak bisa menunggang kuda. “ 


“Um... Kami memiliki delapan orang sebelumnya, maaf, sembilan. 
Sayangnya, kami menemui beberapa masalah dan kehilangan dua 
rekan kami, tetapi salah satu kuda rekan yang mati masih ada. 
Tolong pak. Saya telah memberi tahu Anda semua yang saya tahu. 
Saya tahu bahwa Anda adalah orang yang baik, jujur, dan 
terhormat. Kami membuat kesalahan besar hari ini, dan kami 
dihukum karenanya. Demi Dewa, bisakah kau membiarkan kami 
lolos kali ini? Saya... Saya memiliki 15 dolar di saku saya, dan saya 
dapat memberikannya kepada Anda, ”pinta Rich. 


Zhang Heng menyerahkan setengah gelas wiski kepada Rich. 
Kerutan mereda di wajah Rich, dan dia rileks. Itu adalah simbol 
perdamaian. Dia kemudian menelannya sekaligus. Namun, ketika 
dia melihat ke arah Zhang Heng lagi, dia melihat sebuah pistol 
menunjuk ke arahnya. 


Zhang Heng mengambil senapan itu, bersandar di kakinya. “Tidak, 
kamu tidak tahu siapa aku. Ngomong-ngomong, jawabanmu 
barusan dipenuhi dengan kebohongan. “ 


Sebelum Rich bisa menjawab, Zhang Heng menarik pelatuknya. 


Setelah tembakan, gelas wiski jatuh ke tanah, dan bar akhirnya 
sunyi lagi. 


Zhang Heng melepas (Cincin Sumpah) dari tubuh Rich dan 
memasukkannya kembali ke dalam ranselnya. Meskipun Oath Ring 
hanyalah item game Grade F, namun ternyata sangat berguna, 
terutama selama interogasi. 


(Pihak lain dapat melihat pelanggaran sumpah| 


Itu pada dasarnya adalah poligraf portabel. 


Zhang Heng menghabiskan beberapa waktu untuk menjarah bar 
kecil, berhasil menemukan beberapa makanan dan beberapa ember 
air minum di ruang penyimpanan. Setelah itu, dia membuat makan 
malam sendiri, makanan pertamanya sejak memasuki ruang bawah 
tanah ini. 


Dia membawa sepiring bacon dan kentang, duduk di luar bar, dan 
menyaksikan matahari terbenam sambil makan. Setelah mengetahui 
seberapa jauh Lincoln County, Zhang Heng tidak terburu-buru 
untuk sampai ke sana, memutuskan untuk tinggal di kota untuk 
malam itu. Setelah makan, dia mengambil senapan dan memeriksa 


area terdekat dengan saksama. 


Kaya tidak berbohong tentang kota. Itu telah ditinggalkan cukup 
lama, dan selain dia dan kaki tangannya, biasanya tidak ada yang 
datang kemari. 


asail 


Ada banyak kota yang mirip dengan yang satu ini di wild west. 
Sebagian besar dibangun di atas simpul sumber daya alam. 
Penambang, peternak, dan penggali emas akan berkumpul di 
tempat-tempat ini, membawa serta keluarga mereka. Saat mereka 
terlibat dalam produksi, mereka masih perlu menjalani hidup 
mereka dan memiliki hiburan. Namun, karena sumber daya habis, 
sebagian besar secara alami akan pindah ke tempat baru untuk 
mencari lebih banyak jarahan. Karenanya, seluruh kota akan 
ditinggalkan dan direklamasi oleh alam. 


Ini sekarang menjadi kota hantu. 


Zhang Heng segera mengintai tempat itu dan menemukan rumah 
yang relatif bersih di seberang jalan untuk bermalam. Ketika dia 
kembali ke bar keesokan paginya, pesanan pertama hari itu adalah 
pakaian ganti. Warna kulitnya akan memberinya banyak perhatian 
yang tidak perlu, tetapi pakaian modernnya bahkan lebih menarik. 
Meskipun kemeja lengan pendek dan celana pendek mendingin, itu 
tidak akan melindunginya dari sinar matahari. Jika dia ingin 
melakukan perjalanan jauh, dan peningkatan peralatan sedang 
disiapkan. 


Sepatu bot kulit sapi, kemeja, celana panjang kulit, syal denim... ini 
semua diberikan kepada Zhang Heng oleh Rich dan teman- 
temannya. Zhang Heng menemukan seorang pria dengan ukuran 
yang mirip dengannya dan mengenakan pakaiannya. Selain itu, dia 
mengambil dua revolver Colt dan memasukkannya ke dalam sarung 
di pinggangnya. 


Sedangkan untuk senapan Winchester yang lebih kuat, Zhang Heng 
tidak mengambilnya karena dia ingin menetap di Lincoln County 
tanpa mencari masalah. Kedua revolver itu cukup baginya untuk 
mempertahankan diri. 


Amunisi, makanan, dan air semuanya merupakan bahan habis pakai 
yang diperlukan. Oleh karena itu, Zhang Heng memasukkan 
beberapa dari mereka ke dalam ranselnya. 


Selain itu, Zhang Heng juga mendapatkan 15 dolar yang dijanjikan 
Rich padanya. Sayangnya, orang-orang ini sama sekali tidak kaya. 
Jumlah total yang dia rampas dari delapan orang berjumlah kurang 
dari 50 dolar. Untungnya, itu seharusnya cukup baginya untuk 
hidup sebentar. 


Sebelum pergi, Zhang Heng membuka tong wiski lagi, 
menaburkannya ke mayat dan lantai, dan menerangi tempat itu 
dengan batang korek api. 


Segera, semuanya dilalap api. 


Setelah dia melakukan apa yang ingin dia lakukan, Zhang Heng 
keluar dari bar. 


Namun, ini adalah awal dari masalahnya. 


Jarak dari sini ke Lincoln County sangat jauh. Tidak hanya 
membutuhkan waktu yang tidak dapat diatasi untuk sampai ke sana 
dengan berjalan kaki, tetapi perjalanannya juga tidak 
menyenangkan. Dan tidak mungkin untuk mengandalkan kereta 
yang ditinggalkan di sini. Jadi di era ini, Zhang Heng hanya punya 
satu pilihan tersisa. 


Dia melihat ke delapan kuda yang dirantai di luar bar. Setelah 


makan malam tadi malam, dia membawa beberapa tumpukan 
jerami untuk delapan kuda dan mengamati mereka dari jauh. Kuda 
hitam paling gelap tampak yang terkuat. Jadi, Zhang Heng 
mencoretnya. Kuda-kuda lainnya juga sangat waspada saat 
mendekati mereka. Mereka terus menerus menendang tanah dengan 
kuku atau menggelengkan kepala. Mereka sepertinya tidak bisa 
menjadi mitra ramah Zhang Heng. 


Bab 598 Masalah Zhang Heng 


Pria mirip beruang itu menyebut dirinya Kaya. 


Zhang Heng mendapat kabar baik dan kabar buruk dari Rich. 


Kabar baiknya adalah dia akhirnya tahu di mana Lincoln County 
berada.Kabar buruknya adalah tempat itu cukup jauh dari 
tempatnya saat ini.Dia harus pergi jauh-jauh ke selatan melalui 
Gobi, dan menurut Rich, dibutuhkan setidaknya dua hari untuk 
sampai ke Lincoln Country dengan menunggang kuda, dan 
perjalanan itu berbahaya. 


Adapun kereta... 


“Kereta sudah lama tidak datang ke sini.Ada tambang tembaga di 
tempat ini, dan kota kecil ini dibangun pada saat itu.Para 
penambang dan keluarganya mendiami kota, tetapi tambang 
tembaga habis setelah beberapa waktu... Saya tidak terlalu yakin 
tentang itu.Mungkin masih ada sisa tembaga.Namun, seseorang 
harus menggali setidaknya 200 kaki sebelum dapat menemukan 
tembaga.Ini hampir merupakan tugas yang mustahil.Seperti yang 
Anda lihat, semua orang telah pindah.“ 


“Lalu kenapa kamu masih di sini?” Zhang Heng menuangkan 
segelas wiski untuk dirinya sendiri. 


“Kami bukan dari kota ini... Kami hanya melakukan bisnis di dekat 
sini.” Mata Rich berkedip. 


“Bisnis apa?” 


“Bisnis bulu, tetapi bisnis bulu tidak berjalan dengan baik tahun- 
tahun ini.Kulit berang-berang tidak seberharga dulu, dan hal-hal 
kecil itu semakin sulit ditemukan, ”keluh Rich. 


“Jadi tempat ini adalah bentengmu?” 


“Ya, kami mengambil alih tempat ini setelah para penambang 
pindah.Tidak, ini hanya bar ini.” 


“Berapa total orang yang Anda miliki?” 


“Tujuh orang, kamu telah melihat, eh, aku satu-satunya yang tersisa 
sekarang.” Mata Rich menunjukkan permohonan.“Maaf, Tuan, saya 
meminta maaf dengan tulus atas apa yang terjadi sebelumnya.Saya 
mengarang cerita tentang teman China saya.Aku minum terlalu 
banyak sekarang, dan aku mulai mengatakan hal yang tidak masuk 
akal...” 


“Hmph.” Zhang Heng mendengus dan menyesap wiski lagi. “Tapi 
mengapa saya melihat delapan kuda di depan bar? Jangan bilang 
salah satu dari mereka milik pemiliknya.Mengingat kondisi fisiknya, 
saya rasa dia tidak bisa menunggang kuda.“ 


“Um... Kami memiliki delapan orang sebelumnya, maaf, 
sembilan.Sayangnya, kami menemui beberapa masalah dan 
kehilangan dua rekan kami, tetapi salah satu kuda rekan yang mati 
masih ada.Tolong pak.Saya telah memberi tahu Anda semua yang 
saya tahu.Saya tahu bahwa Anda adalah orang yang baik, jujur, dan 
terhormat.Kami membuat kesalahan besar hari ini, dan kami 
dihukum karenanya.Demi Dewa, bisakah kau membiarkan kami 


lolos kali ini? Saya... Saya memiliki 15 dolar di saku saya, dan saya 
dapat memberikannya kepada Anda, ”pinta Rich. 


Zhang Heng menyerahkan setengah gelas wiski kepada 
Rich.Kerutan mereda di wajah Rich, dan dia rileks.Itu adalah 
simbol perdamaian.Dia kemudian menelannya sekaligus.Namun, 
ketika dia melihat ke arah Zhang Heng lagi, dia melihat sebuah 
pistol menunjuk ke arahnya. 


Zhang Heng mengambil senapan itu, bersandar di kakinya.“Tidak, 
kamu tidak tahu siapa aku.Ngomong-ngomong, jawabanmu barusan 
dipenuhi dengan kebohongan.“ 


Sebelum Rich bisa menjawab, Zhang Heng menarik pelatuknya. 


Setelah tembakan, gelas wiski jatuh ke tanah, dan bar akhirnya 
sunyi lagi. 


Zhang Heng melepas (Cincin Sumpah) dari tubuh Rich dan 
memasukkannya kembali ke dalam ranselnya.Meskipun Oath Ring 
hanyalah item game Grade F, namun ternyata sangat berguna, 
terutama selama interogasi. 


(Pihak lain dapat melihat pelanggaran sumpah| 


Itu pada dasarnya adalah poligraf portabel. 


Zhang Heng menghabiskan beberapa waktu untuk menjarah bar 
kecil, berhasil menemukan beberapa makanan dan beberapa ember 
air minum di ruang penyimpanan.Setelah itu, dia membuat makan 
malam sendiri, makanan pertamanya sejak memasuki ruang bawah 
tanah ini. 


Dia membawa sepiring bacon dan kentang, duduk di luar bar, dan 


menyaksikan matahari terbenam sambil makan.Setelah mengetahui 
seberapa jauh Lincoln County, Zhang Heng tidak terburu-buru 
untuk sampai ke sana, memutuskan untuk tinggal di kota untuk 
malam itu.Setelah makan, dia mengambil senapan dan memeriksa 
area terdekat dengan saksama. 


Kaya tidak berbohong tentang kota.Itu telah ditinggalkan cukup 
lama, dan selain dia dan kaki tangannya, biasanya tidak ada yang 
datang kemari. 


asal 


Ada banyak kota yang mirip dengan yang satu ini di wild 
west.Sebagian besar dibangun di atas simpul sumber daya 
alam.Penambang, peternak, dan penggali emas akan berkumpul di 
tempat-tempat ini, membawa serta keluarga mereka.Saat mereka 
terlibat dalam produksi, mereka masih perlu menjalani hidup 
mereka dan memiliki hiburan.Namun, karena sumber daya habis, 
sebagian besar secara alami akan pindah ke tempat baru untuk 
mencari lebih banyak jarahan.Karenanya, seluruh kota akan 
ditinggalkan dan direklamasi oleh alam. 


Ini sekarang menjadi kota hantu. 


Zhang Heng segera mengintai tempat itu dan menemukan rumah 
yang relatif bersih di seberang jalan untuk bermalam.Ketika dia 
kembali ke bar keesokan paginya, pesanan pertama hari itu adalah 
pakaian ganti.Warna kulitnya akan memberinya banyak perhatian 
yang tidak perlu, tetapi pakaian modernnya bahkan lebih 
menarik.Meskipun kemeja lengan pendek dan celana pendek 
mendingin, itu tidak akan melindunginya dari sinar matahari.Jika 
dia ingin melakukan perjalanan jauh, dan peningkatan peralatan 
sedang disiapkan. 


Sepatu bot kulit sapi, kemeja, celana panjang kulit, syal denim... ini 
semua diberikan kepada Zhang Heng oleh Rich dan teman- 


temannya.Zhang Heng menemukan seorang pria dengan ukuran 
yang mirip dengannya dan mengenakan pakaiannya.Selain itu, dia 
mengambil dua revolver Colt dan memasukkannya ke dalam sarung 
di pinggangnya. 


Sedangkan untuk senapan Winchester yang lebih kuat, Zhang Heng 
tidak mengambilnya karena dia ingin menetap di Lincoln County 
tanpa mencari masalah.Kedua revolver itu cukup baginya untuk 
mempertahankan diri. 


Amunisi, makanan, dan air semuanya merupakan bahan habis pakai 
yang diperlukan.Oleh karena itu, Zhang Heng memasukkan 
beberapa dari mereka ke dalam ranselnya. 


Selain itu, Zhang Heng juga mendapatkan 15 dolar yang dijanjikan 
Rich padanya.Sayangnya, orang-orang ini sama sekali tidak 
kaya.Jumlah total yang dia rampas dari delapan orang berjumlah 
kurang dari 50 dolar.Untungnya, itu seharusnya cukup baginya 
untuk hidup sebentar. 


Sebelum pergi, Zhang Heng membuka tong wiski lagi, 
menaburkannya ke mayat dan lantai, dan menerangi tempat itu 
dengan batang korek api. 


Segera, semuanya dilalap api. 


Setelah dia melakukan apa yang ingin dia lakukan, Zhang Heng 
keluar dari bar. 


Namun, ini adalah awal dari masalahnya. 


Jarak dari sini ke Lincoln County sangat jauh.Tidak hanya 
membutuhkan waktu yang tidak dapat diatasi untuk sampai ke sana 
dengan berjalan kaki, tetapi perjalanannya juga tidak 
menyenangkan.Dan tidak mungkin untuk mengandalkan kereta 


yang ditinggalkan di sini.Jadi di era ini, Zhang Heng hanya punya 
satu pilihan tersisa. 


Dia melihat ke delapan kuda yang dirantai di luar bar.Setelah 
makan malam tadi malam, dia membawa beberapa tumpukan 
jerami untuk delapan kuda dan mengamati mereka dari jauh.Kuda 
hitam paling gelap tampak yang terkuat.Jadi, Zhang Heng 
mencoretnya.Kuda-kuda lainnya juga sangat waspada saat 
mendekati mereka.Mereka terus menerus menendang tanah dengan 
kuku atau menggelengkan kepala.Mereka sepertinya tidak bisa 
menjadi mitra ramah Zhang Heng. 
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Hingga hari ini, Zhang Heng hanya memiliki dua pengalaman 
menunggang kuda — kuda jantan yang ia kendarai di taman ketika 
ia masih muda. Kuda-kuda ini biasanya dipimpin oleh staf 
berpengalaman dan berjalan di sekitar area dengan kecepatan 
hampir sepuluh mil per jam. 


Dengan kata lain, baru kali ini ia memilih kuda sebagai alat 
transportasi. Dia menantikan adegan menunggang kuda. Dari sudut 
pandang keamanan, Zhang Heng memutuskan untuk melakukannya 
selangkah demi selangkah. 


Jadi dia memilih kuda coklat terpendek dan tertipis dengan 
masalah rambut rontok. Dibandingkan dengan kuda-kuda lain, kuda 
itu terlihat relatif jinak. Ketika didekati, kudanya tidak 
menunjukkan perlawanan, dan saat menundukkan kepalanya untuk 
makan, Zhang Heng berjalan ke sampingnya. 


Dia mencoba membelai punggungnya, yang membuatnya bersin 
dan mengguncang tubuhnya dua kali. Melihat bahwa Zhang Heng 
tidak berniat untuk pergi, ia berhenti bergerak dan melanjutkan 
makan jerami. Zhang Heng mengambil keputusan. Dia tahu kuda 
itu tidak sebaik yang lainnya. Tidak peduli seberapa bagus kuda itu, 
potensi mereka hanya dapat terwujud sepenuhnya jika mereka 
bertemu dengan pemilik yang tepat. Bagi Zhang Heng, tidak ada 
kuda lain yang lebih cocok untuknya selain kuda cokelat jinak ini. 


Mengendarai kuda lambat memiliki keuntungan tersendiri, 
termasuk risiko jatuh yang lebih rendah. Setelah memilih 
tunggangannya, Zhang Heng melepaskan kuda-kuda lainnya, 
menyelamatkan mereka dari pemanggangan bersama dengan 


palang. Alih-alih bergegas ke Lincoln County, ia menunggang kuda 
barunya di kota selama dua putaran untuk menghidupkan kembali 
perasaan menunggang kuda. 


Dia masih ingat sedikit tentang apa yang dia pelajari dari taman. 
Misalnya, dia tidak seharusnya terlalu banyak menginjakkan 
kakinya di sanggurdi. Ini untuk mencegah pengendara diseret 
seperti boneka kain saat jatuh. Zhang Heng juga ingat staf yang 
mengajarinya sesuatu tentang memegang kendali dengan benar, 
tetapi dia tidak dapat mengingatnya lagi. Selain itu, dia juga tidak 
dapat mengingat cara duduk di atas kuda yang benar. Ada satu hal 
yang dapat dia ingat, sedikit tentang memulai dan memperlambat 
kudanya. Setelah menghabiskan beberapa waktu berlatih 
menunggang kuda, dia berhasil melakukannya, tetapi dia masih 
belum terlalu ahli. 


Bagaimanapun, dia hanyalah seorang pemula yang harus 
mengandalkan dirinya sendiri untuk belajar bagaimana cara 
berkendara dengan benar. Berkat keseimbangan dan 
pengontrolannya yang luar biasa, dia melakukannya jauh lebih baik 
daripada kebanyakan pemula. Setelah berlatih sebentar, Zhang 
Heng merasa cukup baik untuk memulai perjalanan. Mengenakan 
topi kain, meraih tali kekang, dan berangkat ke arah Lincoln 
County. 


Di Gobi yang luas, seorang koboi dengan dua senjata sedang 
menunggangi kudanya yang berlari kencang di bawah terik 
matahari. Itu tampak seperti adegan dari film. Namun, itu semua 
tergantung pada bagaimana seseorang mendefinisikan berlari 
kencang. Faktanya, kuda itu hanya bergerak sedikit lebih cepat 
daripada berjalan. 


Namun, tidak banyak yang perlu dikeluhkan karena Zhang Heng 
tidak perlu berjalan melintasi Gobi dengan kakinya sendiri. Pada 
saat yang sama, dia juga tidak berani membiarkan kudanya lari 
bebas. Alasan pertama adalah dia harus memprioritaskan 
keselamatannya, dan yang lainnya adalah untuk mencegah kuda itu 


mati sebelum membawanya ke tujuannya. Jika itu terjadi, Zhang 
Heng harus berjalan jauh ke Lincoln County. Seorang pria dan 
seekor kuda sekarang secara resmi memulai perjalanan ke Lincoln 
County. 


Ketika matahari mencapai puncaknya, Zhang Heng berhasil 
menemukan tempat yang sedikit lebih sejuk. Dia kemudian turun 
dari kudanya dan mengisi dirinya dengan air dan makanan. Setelah 
membuat perkiraan kasar, dia memperkirakan akan membutuhkan 
setidaknya lima hari untuk mencapai Lincoln County dengan 
kecepatan saat ini. Ada lebih dari cukup makanan untuk sampai ke 
tujuan, menghemat persediaan air yang hanya cukup untuk dia dan 
kudanya selama tiga hari. Seseorang dapat bertahan hidup tanpa air 
minum selama satu atau dua hari. 


Menurut Rich yang sekarang sudah meninggal, ada kota 
pertambangan lain di sepanjang jalan menuju Lincoln County. 
Untuk sampai ke sana, bagaimanapun, beberapa jalan memutar 
harus dilakukan. Jika dia memasukkan waktu memutar, dia 
mungkin akan tiba di Lincoln County tujuh hari kemudian. 


Untungnya, Zhang Heng tidak terburu-buru. 


Setelah makan siang, Zhang Heng dan kudanya melanjutkan 
perjalanan lagi. Kali ini mereka melakukan perjalanan selama lima 
jam lagi. Pemandangan di Gobi sangat mengagumkan. Namun, 
sedikit monoton akan muncul setelah melihatnya untuk waktu yang 
lama. 


Zhang Heng mulai merasakan otot-ototnya menjadi sakit setelah 
lama duduk di atas pelana. Gesekan pelana tidak membuat 
segalanya menjadi lebih baik, memberinya ketidaknyamanan yang 
signifikan di kedua pahanya. Dan ini baru hari pertamanya. 


Dikatakan bahwa ketika rel kereta api belum dibangun, kadang 
koboi akan melakukan perjalanan selama beberapa bulan, 


memimpin kawanan mereka di belakang mereka. Selama periode 
ini, mereka harus menjaga ribuan ternak, menjaga diri dari serigala, 
ular berbisa, dan terkadang menghadapi penyergapan dari suku 
Indian Asli. Bahkan setelah pembangunan awal jaringan kereta api 
selesai, penjualan ternak hidup masih mengharuskan para koboi 
untuk menempuh jarak yang sangat jauh. 


Mereka yang unggul dalam pekerjaan ini adalah para pejuang 
sejati. Tidak heran budaya koboi mencengkeram hati dan pikiran 
Amerika Serikat selama bertahun-tahun. 


Lalu, tadi malam, perjalanan sepi Zhang Heng ke barat terganggu. 
Saat itu, dia baru saja menyiapkan api unggun dan selesai 
memasak. Saat dia menghabiskan sisa tepung jagungnya, dia 
mendengar suara kuda yang berlari kencang. 


Zhang Heng kemudian dengan cepat mengeluarkan Lensa Filter. 
Ketika orang asing misterius itu memasuki jangkauan efektif Lensa 
Filter, dia bisa dengan jelas melihat penampilan tamu tak diundang 
itu. Itu adalah pria paruh baya dengan kumis dan tampaknya 
menghabiskan beberapa waktu di gurun. Dia tampak berdebu dan 
kotor, tetapi tidak menyembunyikan bahwa dia adalah pemuda 
yang tampan. 


Namun, hal pertama yang diperhatikan Zhang Heng adalah lencana 
di dada kirinya. Sayangnya, itu bukan lencana yang akan membuat 
siapa pun lega. The Wild West tidak memiliki hukum — orang tidak 
akan pernah bisa mempercayai siapa pun kecuali senjata di tangan 
mereka. Bahkan segelintir sheriff atau juru sita bekerja di wilayah 
abu-abu. Orang-orang seperti itu bahkan lebih berbahaya daripada 
gangster sungguhan. 


Zhang Heng tidak mengucapkan sepatah kata pun. Sebagai 
gantinya, dia mencabut revolver Colt dari pinggangnya. 


Reaksi orang asing itu juga cepat. Dia tanpa sadar mengeluarkan 


senjatanya saat melihat Zhang Heng menarik pistolnya. Namun, 

jarak antara keduanya sekitar 60 meter, dan lingkungan mereka 
gelap. Dengan bantuan Lensa Filter, bagaimanapun, Zhang Heng 
akan menembaknya terlebih dahulu. 


Dia menunggu dia mengeluarkan senjatanya sebelum menarik 
pelatuknya. Mengingat lawannya mungkin orang yang baik, 
tembakan pertama hanya berfungsi sebagai peringatan. Peluru 
mengenai pistol di tangan pria itu dengan akurat, memaksanya 
untuk menjatuhkannya. 


“Oh-oh, tenanglah, teman, saya seorang marshal, dan saya tidak 
memiliki niat jahat terhadap Anda.” Pria itu menarik kendali dan 
menghentikan kudanya agar tidak bergerak maju. Zhang Heng 
terkesan dengan penunggangnya. 


“Apakah ada yang bisa saya lakukan untuk Anda, Tuan Marsekal?” 
Zhang Heng tenang saat berbicara dengannya. Namun, dia tidak 
menyimpan pistol di tangannya. 


Kepala pengadilan mengerti mengapa Zhang Heng sangat waspada. 
Dia, juga, akan mencabut senjatanya sebelum berbicara. Di alam 
liar ini, seseorang tidak akan pernah bisa terlalu berhati-hati. Zhang 
Heng tidak melakukan kesalahan apa pun di sana. 


Dia mengangkat kedua tangannya dan memberi tahu Zhang Heng 
bahwa dia tidak berniat untuk menyakitinya. Dia kemudian 
membawa kudanya lebih dekat ke api unggun. Dan dia akhirnya 
bisa melihat dengan jelas penampilan Zhang Heng. Dia terkejut, 
“Apakah kamu orang India?” 
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Hingga hari ini, Zhang Heng hanya memiliki dua pengalaman 
menunggang kuda — kuda jantan yang ia kendarai di taman ketika 


ia masih muda.Kuda-kuda ini biasanya dipimpin oleh staf 
berpengalaman dan berjalan di sekitar area dengan kecepatan 
hampir sepuluh mil per jam. 


Dengan kata lain, baru kali ini ia memilih kuda sebagai alat 
transportasi.Dia menantikan adegan menunggang kuda.Dari sudut 
pandang keamanan, Zhang Heng memutuskan untuk melakukannya 
selangkah demi selangkah. 


Jadi dia memilih kuda coklat terpendek dan tertipis dengan 
masalah rambut rontok.Dibandingkan dengan kuda-kuda lain, kuda 
itu terlihat relatif jinak.Ketika didekati, kudanya tidak 
menunjukkan perlawanan, dan saat menundukkan kepalanya untuk 
makan, Zhang Heng berjalan ke sampingnya. 


Dia mencoba membelai punggungnya, yang membuatnya bersin 
dan mengguncang tubuhnya dua kali.Melihat bahwa Zhang Heng 
tidak berniat untuk pergi, ia berhenti bergerak dan melanjutkan 
makan jerami.Zhang Heng mengambil keputusan.Dia tahu kuda itu 
tidak sebaik yang lainnya.Tidak peduli seberapa bagus kuda itu, 
potensi mereka hanya dapat terwujud sepenuhnya jika mereka 
bertemu dengan pemilik yang tepat.Bagi Zhang Heng, tidak ada 
kuda lain yang lebih cocok untuknya selain kuda cokelat jinak ini. 


Mengendarai kuda lambat memiliki keuntungan tersendiri, 
termasuk risiko jatuh yang lebih rendah.Setelah memilih 
tunggangannya, Zhang Heng melepaskan kuda-kuda lainnya, 
menyelamatkan mereka dari pemanggangan bersama dengan 
palang.Alih-alih bergegas ke Lincoln County, ia menunggang kuda 
barunya di kota selama dua putaran untuk menghidupkan kembali 
perasaan menunggang kuda. 


Dia masih ingat sedikit tentang apa yang dia pelajari dari 
taman.Misalnya, dia tidak seharusnya terlalu banyak menginjakkan 
kakinya di sanggurdi.Ini untuk mencegah pengendara diseret 
seperti boneka kain saat jatuh.Zhang Heng juga ingat staf yang 
mengajarinya sesuatu tentang memegang kendali dengan benar, 


tetapi dia tidak dapat mengingatnya lagi.Selain itu, dia juga tidak 
dapat mengingat cara duduk di atas kuda yang benar.Ada satu hal 
yang dapat dia ingat, sedikit tentang memulai dan memperlambat 
kudanya.Setelah menghabiskan beberapa waktu berlatih 
menunggang kuda, dia berhasil melakukannya, tetapi dia masih 
belum terlalu ahli. 


Bagaimanapun, dia hanyalah seorang pemula yang harus 
mengandalkan dirinya sendiri untuk belajar bagaimana cara 
berkendara dengan benar.Berkat keseimbangan dan 
pengontrolannya yang luar biasa, dia melakukannya jauh lebih baik 
daripada kebanyakan pemula.Setelah berlatih sebentar, Zhang Heng 
merasa cukup baik untuk memulai perjalanan.Mengenakan topi 
kain, meraih tali kekang, dan berangkat ke arah Lincoln County. 


Di Gobi yang luas, seorang koboi dengan dua senjata sedang 
menunggangi kudanya yang berlari kencang di bawah terik 
matahari.Itu tampak seperti adegan dari film.Namun, itu semua 
tergantung pada bagaimana seseorang mendefinisikan berlari 
kencang.Faktanya, kuda itu hanya bergerak sedikit lebih cepat 
daripada berjalan. 


Namun, tidak banyak yang perlu dikeluhkan karena Zhang Heng 
tidak perlu berjalan melintasi Gobi dengan kakinya sendiri.Pada 
saat yang sama, dia juga tidak berani membiarkan kudanya lari 
bebas.Alasan pertama adalah dia harus memprioritaskan 
keselamatannya, dan yang lainnya adalah untuk mencegah kuda itu 
mati sebelum membawanya ke tujuannya.Jika itu terjadi, Zhang 
Heng harus berjalan jauh ke Lincoln County.Seorang pria dan 
seekor kuda sekarang secara resmi memulai perjalanan ke Lincoln 
County. 


Ketika matahari mencapai puncaknya, Zhang Heng berhasil 
menemukan tempat yang sedikit lebih sejuk.Dia kemudian turun 
dari kudanya dan mengisi dirinya dengan air dan makanan.Setelah 
membuat perkiraan kasar, dia memperkirakan akan membutuhkan 
setidaknya lima hari untuk mencapai Lincoln County dengan 


kecepatan saat ini.Ada lebih dari cukup makanan untuk sampai ke 
tujuan, menghemat persediaan air yang hanya cukup untuk dia dan 
kudanya selama tiga hari.Seseorang dapat bertahan hidup tanpa air 
minum selama satu atau dua hari. 


Menurut Rich yang sekarang sudah meninggal, ada kota 
pertambangan lain di sepanjang jalan menuju Lincoln County.Untuk 
sampai ke sana, bagaimanapun, beberapa jalan memutar harus 
dilakukan.Jika dia memasukkan waktu memutar, dia mungkin akan 
tiba di Lincoln County tujuh hari kemudian. 


Untungnya, Zhang Heng tidak terburu-buru. 


Setelah makan siang, Zhang Heng dan kudanya melanjutkan 
perjalanan lagi.Kali ini mereka melakukan perjalanan selama lima 
jam lagi.Pemandangan di Gobi sangat mengagumkan.Namun, 
sedikit monoton akan muncul setelah melihatnya untuk waktu yang 
lama. 


Zhang Heng mulai merasakan otot-ototnya menjadi sakit setelah 
lama duduk di atas pelana.Gesekan pelana tidak membuat 
segalanya menjadi lebih baik, memberinya ketidaknyamanan yang 
signifikan di kedua pahanya.Dan ini baru hari pertamanya. 


Dikatakan bahwa ketika rel kereta api belum dibangun, kadang 
koboi akan melakukan perjalanan selama beberapa bulan, 
memimpin kawanan mereka di belakang mereka.Selama periode 
ini, mereka harus menjaga ribuan ternak, menjaga diri dari serigala, 
ular berbisa, dan terkadang menghadapi penyergapan dari suku 
Indian Asli.Bahkan setelah pembangunan awal jaringan kereta api 
selesai, penjualan ternak hidup masih mengharuskan para koboi 
untuk menempuh jarak yang sangat jauh. 


Mereka yang unggul dalam pekerjaan ini adalah para pejuang 
sejati.Tidak heran budaya koboi mencengkeram hati dan pikiran 
Amerika Serikat selama bertahun-tahun. 


Lalu, tadi malam, perjalanan sepi Zhang Heng ke barat 
terganggu.Saat itu, dia baru saja menyiapkan api unggun dan 
selesai memasak.Saat dia menghabiskan sisa tepung jagungnya, dia 
mendengar suara kuda yang berlari kencang. 


Zhang Heng kemudian dengan cepat mengeluarkan Lensa 
Filter.Ketika orang asing misterius itu memasuki jangkauan efektif 
Lensa Filter, dia bisa dengan jelas melihat penampilan tamu tak 
diundang itu.Itu adalah pria paruh baya dengan kumis dan 
tampaknya menghabiskan beberapa waktu di gurun.Dia tampak 
berdebu dan kotor, tetapi tidak menyembunyikan bahwa dia adalah 
pemuda yang tampan. 


Namun, hal pertama yang diperhatikan Zhang Heng adalah lencana 
di dada kirinya.Sayangnya, itu bukan lencana yang akan membuat 
siapa pun lega.The Wild West tidak memiliki hukum — orang tidak 
akan pernah bisa mempercayai siapa pun kecuali senjata di tangan 
mereka.Bahkan segelintir sheriff atau juru sita bekerja di wilayah 
abu-abu.Orang-orang seperti itu bahkan lebih berbahaya daripada 
gangster sungguhan. 


Zhang Heng tidak mengucapkan sepatah kata pun.Sebagai gantinya, 
dia mencabut revolver Colt dari pinggangnya. 


Reaksi orang asing itu juga cepat.Dia tanpa sadar mengeluarkan 
senjatanya saat melihat Zhang Heng menarik pistolnya.Namun, 
jarak antara keduanya sekitar 60 meter, dan lingkungan mereka 
gelap.Dengan bantuan Lensa Filter, bagaimanapun, Zhang Heng 
akan menembaknya terlebih dahulu. 


Dia menunggu dia mengeluarkan senjatanya sebelum menarik 
pelatuknya.Mengingat lawannya mungkin orang yang baik, 
tembakan pertama hanya berfungsi sebagai peringatan.Peluru 
mengenai pistol di tangan pria itu dengan akurat, memaksanya 
untuk menjatuhkannya. 


“Oh-oh, tenanglah, teman, saya seorang marshal, dan saya tidak 
memiliki niat jahat terhadap Anda.” Pria itu menarik kendali dan 
menghentikan kudanya agar tidak bergerak maju.Zhang Heng 
terkesan dengan penunggangnya. 


“Apakah ada yang bisa saya lakukan untuk Anda, Tuan Marsekal?” 
Zhang Heng tenang saat berbicara dengannya.Namun, dia tidak 
menyimpan pistol di tangannya. 


Kepala pengadilan mengerti mengapa Zhang Heng sangat 
waspada.Dia, juga, akan mencabut senjatanya sebelum berbicara.Di 
alam liar ini, seseorang tidak akan pernah bisa terlalu berhati- 
hati.Zhang Heng tidak melakukan kesalahan apa pun di sana. 


Dia mengangkat kedua tangannya dan memberi tahu Zhang Heng 
bahwa dia tidak berniat untuk menyakitinya.Dia kemudian 
membawa kudanya lebih dekat ke api unggun.Dan dia akhirnya 
bisa melihat dengan jelas penampilan Zhang Heng.Dia terkejut, 
“Apakah kamu orang India?” 


Ch.600 


Bab 600 Pria Oriental yang Misterius 


Orang Tionghoa pada era ini umumnya mengenakan antrian, dan 
tidak seperti generasi selanjutnya, mereka sangat kurus. Selain itu, 
ada pula penduduk asli Amerika berkulit kuning, sehingga tidak 
heran jika juru sita gagal mengenali nenek moyang Zhang Heng. 


Tetapi ketika juru sita turun dari kudanya dan mendekati orang 
asing itu, dia tahu bahwa Zhang Heng bukanlah orang India - itu 
melegakan. Dengan semua konflik antara penjajah dan penduduk 
asli, dia tidak ingin berdiri di ujung laras senjata India di tanah tak 
bertuan di Gobi. 


Kepala pengadilan melepas sarungnya yang lain dan 
menggantungnya di punggung kuda untuk meyakinkan pria China 
itu bahwa dia tidak bermaksud jahat. 


Melihat pihak lain telah menyatakan rasa hormat, Zhang Heng 
membalas budi dengan meletakkan revolvernya. 


“Baik. Saya tidak pernah berpikir saya akan menemukan orang Cina 
di tempat yang ditinggalkan dewa ini. ” Kepala pengadilan 
menawari Zhang Heng bantuan. Aku Morton. 


Zhang Heng menjabat tangan dan menjawab, “Zhang Heng. 
Segalanya mungkin, Tuan Marsekal. ” “Mau kemana, Tuan Zhang 
Heng?” tanya juru sita. “Kabupaten Lincoln,” jawab Zhang Heng 
terus terang. “Tempat yang bagus. Saya ada di sana sebulan yang 
lalu. Meskipun tidak ada lahan yang cocok untuk menanam 
tembakau atau semacamnya, ada banyak padang rumput yang 
merumput. Bir hitam di bar di pusat kota juga cukup enak. Anda 


tidak ingin melewatkannya, ”sembur Morton, mengamati bubur 
tepung jagung di dalam panci. 


“Tolong, bantu dirimu sendiri,” Zhang Heng menawarkan. Dia telah 
berencana untuk mengambil jalan memutar untuk mengisinya di 
kota lain, dan dia tidak keberatan memberikan setengah mangkuk 
polenta ini. “Terima kasih.” Morton mengeluarkan kantin logam 
dari tas yang tergantung di samping pelana-itu mungkin kotak 
makan siangnya. Dia menyendok dua sendok penuh pasta jagung, 
dan karena tidak terlalu panas, dia mengambilnya, menjilat 
bibirnya saat dia menghabiskannya. Kepala pengadilan merasa 
bahwa dia harus melakukan sesuatu sebagai imbalan karena telah 
memakan makanan Zhang Heng, jadi dia menawarkan beberapa 
nasihat. “Dengan segala hormat, Tuan Zhang Heng, tidak bijaksana 
melakukan perjalanan melintasi Gobi ke Kabupaten Lincoln 
sendirian.” 


“Mengapa kamu mengatakannya?” 


“Ini bukan tempat yang damai. Pembunuhan dan perampokan 
sering terjadi di sini. Saat ini saya sedang menyelidiki sekelompok 
pria yang telah saya kejar selama lebih dari 20 hari. Mereka 
mengaku sebagai pedagang bulu, tetapi mereka mungkin 
melakukan transaksi curang secara tertutup. Belum lama ini, ada 
perampokan bank di kota Shining Silver. Sekelompok pria 
bertopeng membunuh manajer bank dan seorang wanita malang 
yang pergi untuk menyimpan uang di sana. Mereka menarik empat 
puluh kilogram emas dan kabur! 


Sheriff lokal dan tim perwira mengejar mereka, tetapi sheriff 
ditembak dan tewas dalam perkelahian. Beberapa pria bertopeng 
juga terluka, tapi mungkin luka ringan dan memar. ” Kepala 
pengadilan berhenti sejenak untuk mengatur napas dan 
melanjutkan, “Sebelum kejadian, seseorang melihat sekelompok 
pedagang kulit di kota terdekat, dan mereka terlihat sangat curiga. 


Ngomong-ngomong, darimana kamu berasal? Apakah Anda melihat 


orang yang mencurigakan di sepanjang jalan? ” Zhang Heng 
terkejut mengetahui tentang latar belakang orang-orang yang dia 
bunuh di bar. Orang-orang yang dijelaskan oleh juru sita konsisten 
dengan kelompok orang yang dia temui di bar. Saat itu, Zhang 
Heng memiliki firasat bahwa orang-orang itu bukanlah anak panah 
yang lurus. 


Bagaimanapun, tidak peduli bagaimana Anda mengatakannya, 
pedagang bulu yang mendirikan benteng di kota tak berpenghuni 
adalah sesuatu yang tidak pernah terdengar, dan orang-orang itu 
juga tidak terlihat seperti orang baik. Meskipun demikian, Zhang 
Heng begitu sibuk dengan misi utama sehingga dia tidak 
membuang waktu untuk menyelidiki urusan orang-orang itu. 


Setelah dia mendapatkan informasi yang dia inginkan, dia 
menghentikan orang terakhir. Tetapi ternyata kebiasaan yang 
sangat baik itu menghabiskan empat puluh kilogram emas. 
Kemudian, ketika dia menggeledah kedai minuman dan tidak 
menemukan emas, dia teringat apa yang dikatakan Rich sebelum 
dia meninggal. Dia mengira Zhang Heng telah menerima tawaran 
kompromi, tetapi Rich bahkan tidak menyerahkan keberadaan 
emasnya dengan imbalan nyawanya sendiri. 


“Tidak. Saya belum pernah melihat orang seperti itu, Tuan 
Marshall, “jawab Zhang Heng,” tetapi saya akan mengawasi. Jika 
saya menemukan salah satu dari mereka, saya akan segera 
memperingatkan Anda. “ 


Zhang Heng tidak akan pernah mengaku telah bertemu orang-orang 
itu. Terlepas dari kenyataan bahwa mereka hanyalah tersangka 
yang belum benar-benar dihukum (dan bahwa dia telah membunuh 
mereka semua), bagian terpenting dari teka-teki ini adalah 
keberadaan 40 kilogram emas. Bahkan jika dia mengatakan yang 
sebenarnya, bahwa dia tidak begitu banyak melihat satupun 
bongkahan emas, tidak ada yang akan mempercayainya. Terlebih 
lagi, dia hanyalah orang Cina. Karena itu, Zhang Heng mengambil 
langkah bijak dengan melepaskan dirinya dari masalah ini. 


Dia bahkan mempertimbangkan untuk membunuh juru sita. 
Bagaimanapun, lokasi tempat mereka bertemu tidak terlalu jauh 
dari kota kecil yang ditinggalkan. Zhang Heng mungkin 
membutuhkan dua hari, tapi dengan keahlian menunggang kuda 
juru sita, hanya butuh satu hari bagi petugas hukum untuk tiba di 
kota. Juga, karena tidak banyak orang di sekitar, ada kemungkinan 
besar Zhang Heng akan ditetapkan sebagai tersangka. Tapi dia 
akhirnya meninggalkan ide itu. Sementara juru sita mungkin 
mencari Kaya sendiri, begitu dia menemukan mereka, dia mungkin 
tidak akan datang begitu saja ke bar sendirian. 


Dia akan membawa serta beberapa rekannya bersamanya, dan 
karena Zhang Heng tidak tahu di mana teman-temannya berada, 
dan jika dia bertemu dengan mereka, dia tidak mungkin membunuh 
setiap orang yang dia temui. Morton menatap mata orang Tionghoa 
di hadapannya, dan dia berjuang untuk menemukan sesuatu yang 
tidak biasa atau ganjil-Sebenarnya, pria ini tidak seperti orang 
Tionghoa lain yang pernah dia temui sebelumnya. Dia tidak hanya 
bepergian di gurun tanpa pendamping, tetapi dia juga tampak tidak 
takut dan dia juga tidak terintimidasi oleh lingkungan yang aneh 
dan asing di mana dia berada. Bahkan, dia bahkan menodongkan 
senjata ke petugas penegak hukum. 


Terlebih lagi, dia tampak berpengalaman dengan lingkungan 
hukum Barat dan bahkan berbicara bahasa Inggris dengan fasih 
standar seolah-olah dia telah menghabiskan beberapa waktu di 
Eropa. Morton bahkan mendeteksi sedikit aksen London. Jadi, ada 
pria Cina ini, duduk sendiri, tampaknya pria yang sedikit bicara, 
tetapi tidak diam sampai-sampai diabaikan. “Pria oriental yang 
misterius,” pikir Morton dalam hati. Kemudian dia terkekeh, 
“Bagaimanapun penyelidikan ini ternyata, saya akan mampir lagi di 
Lincoln County beberapa saat kemudian. 


Jika Anda memiliki informasi, Anda selalu dapat pergi ke sheriff di 
sana dan mereka akan mengirimi saya pesan. Ingat, orang-orang itu 
berbahaya. Jika Anda benar-benar menemukan mereka, sebaiknya 
Anda menjaga jarak. ” “Terima kasih atas perhatiannya, Tuan 


Marshall, dan saya berharap Anda sukses dalam semua usaha 
Anda.” Zhang Heng mengangguk. 


Karena manusia lain adalah pemandangan langka di gurun yang 
luas, keduanya saling menemani selama satu malam, di mana 
Zhang Heng meminta beberapa tip kepada juru sita tentang 
menunggang kuda. Morton telah menyaksikan keahlian menembak 
Zhang Heng yang luar biasa, yang mengalahkan sebagian besar 
koboi, jadi sungguh mengejutkan melihat bagaimana Zhang Heng 
sebenarnya adalah seorang pemula yang tidak tahu apa-apa tentang 
berkuda, terutama ketika dia berada di atas kuda. Meskipun pria 
Asia itu mengetahui beberapa hal mendasar, sepertinya ini adalah 
pertama kalinya baginya. Namun, orang ini punya nyali untuk 
berkendara sendiri, sampai ke Lincoln county. Morton tidak tahu 
apakah harus memuji Zhang Heng atas keberaniannya atau 
menghukumnya karena kecerobohannya yang menakjubkan. 


Bab 600 Pria Oriental yang Misterius 


Orang Tionghoa pada era ini umumnya mengenakan antrian, dan 
tidak seperti generasi selanjutnya, mereka sangat kurus.Selain itu, 
ada pula penduduk asli Amerika berkulit kuning, sehingga tidak 
heran jika juru sita gagal mengenali nenek moyang Zhang Heng. 


Tetapi ketika juru sita turun dari kudanya dan mendekati orang 
asing itu, dia tahu bahwa Zhang Heng bukanlah orang India - itu 
melegakan.Dengan semua konflik antara penjajah dan penduduk 
asli, dia tidak ingin berdiri di ujung laras senjata India di tanah tak 
bertuan di Gobi. 


Kepala pengadilan melepas sarungnya yang lain dan 
menggantungnya di punggung kuda untuk meyakinkan pria China 
itu bahwa dia tidak bermaksud jahat. 


Melihat pihak lain telah menyatakan rasa hormat, Zhang Heng 
membalas budi dengan meletakkan revolvernya. 


“Baik.Saya tidak pernah berpikir saya akan menemukan orang Cina 
di tempat yang ditinggalkan dewa ini.” Kepala pengadilan 
menawari Zhang Heng bantuan.Aku Morton. 


Zhang Heng menjabat tangan dan menjawab, “Zhang 
Heng.Segalanya mungkin, Tuan Marsekal.” “Mau kemana, Tuan 
Zhang Heng?” tanya juru sita. “Kabupaten Lincoln,” jawab Zhang 
Heng terus terang. “Tempat yang bagus.Saya ada di sana sebulan 
yang lalu.Meskipun tidak ada lahan yang cocok untuk menanam 
tembakau atau semacamnya, ada banyak padang rumput yang 
merumput.Bir hitam di bar di pusat kota juga cukup enak.Anda 
tidak ingin melewatkannya, ”sembur Morton, mengamati bubur 
tepung jagung di dalam panci. 


“Tolong, bantu dirimu sendiri,” Zhang Heng menawarkan.Dia telah 
berencana untuk mengambil jalan memutar untuk mengisinya di 
kota lain, dan dia tidak keberatan memberikan setengah mangkuk 
polenta ini. “Terima kasih.” Morton mengeluarkan kantin logam dari 
tas yang tergantung di samping pelana-itu mungkin kotak makan 
siangnya.Dia menyendok dua sendok penuh pasta jagung, dan 
karena tidak terlalu panas, dia mengambilnya, menjilat bibirnya 
saat dia menghabiskannya.Kepala pengadilan merasa bahwa dia 
harus melakukan sesuatu sebagai imbalan karena telah memakan 
makanan Zhang Heng, jadi dia menawarkan beberapa 

nasihat. “Dengan segala hormat, Tuan Zhang Heng, tidak bijaksana 
melakukan perjalanan melintasi Gobi ke Kabupaten Lincoln 
sendirian.” 


“Mengapa kamu mengatakannya?” 


“Ini bukan tempat yang damai.Pembunuhan dan perampokan sering 
terjadi di sini.Saat ini saya sedang menyelidiki sekelompok pria 
yang telah saya kejar selama lebih dari 20 hari.Mereka mengaku 
sebagai pedagang bulu, tetapi mereka mungkin melakukan 
transaksi curang secara tertutup.Belum lama ini, ada perampokan 
bank di kota Shining Silver.Sekelompok pria bertopeng membunuh 


manajer bank dan seorang wanita malang yang pergi untuk 
menyimpan uang di sana.Mereka menarik empat puluh kilogram 
emas dan kabur! 


Sheriff lokal dan tim perwira mengejar mereka, tetapi sheriff 
ditembak dan tewas dalam perkelahian.Beberapa pria bertopeng 
juga terluka, tapi mungkin luka ringan dan memar.” Kepala 
pengadilan berhenti sejenak untuk mengatur napas dan 
melanjutkan, “Sebelum kejadian, seseorang melihat sekelompok 
pedagang kulit di kota terdekat, dan mereka terlihat sangat curiga. 


Ngomong-ngomong, darimana kamu berasal? Apakah Anda melihat 
orang yang mencurigakan di sepanjang jalan? ” Zhang Heng 
terkejut mengetahui tentang latar belakang orang-orang yang dia 
bunuh di bar.Orang-orang yang dijelaskan oleh juru sita konsisten 
dengan kelompok orang yang dia temui di bar.Saat itu, Zhang Heng 
memiliki firasat bahwa orang-orang itu bukanlah anak panah yang 
lurus. 


Bagaimanapun, tidak peduli bagaimana Anda mengatakannya, 
pedagang bulu yang mendirikan benteng di kota tak berpenghuni 
adalah sesuatu yang tidak pernah terdengar, dan orang-orang itu 
juga tidak terlihat seperti orang baik.Meskipun demikian, Zhang 
Heng begitu sibuk dengan misi utama sehingga dia tidak 
membuang waktu untuk menyelidiki urusan orang-orang itu. 


Setelah dia mendapatkan informasi yang dia inginkan, dia 
menghentikan orang terakhir.Tetapi ternyata kebiasaan yang sangat 
baik itu menghabiskan empat puluh kilogram emas.Kemudian, 
ketika dia menggeledah kedai minuman dan tidak menemukan 
emas, dia teringat apa yang dikatakan Rich sebelum dia 
meninggal.Dia mengira Zhang Heng telah menerima tawaran 
kompromi, tetapi Rich bahkan tidak menyerahkan keberadaan 
emasnya dengan imbalan nyawanya sendiri. 


“Tidak.Saya belum pernah melihat orang seperti itu, Tuan Marshall, 
“jawab Zhang Heng,” tetapi saya akan mengawasi.Jika saya 


menemukan salah satu dari mereka, saya akan segera 
memperingatkan Anda.“ 


Zhang Heng tidak akan pernah mengaku telah bertemu orang-orang 
itu.Terlepas dari kenyataan bahwa mereka hanyalah tersangka yang 
belum benar-benar dihukum (dan bahwa dia telah membunuh 
mereka semua), bagian terpenting dari teka-teki ini adalah 
keberadaan 40 kilogram emas.Bahkan jika dia mengatakan yang 
sebenarnya, bahwa dia tidak begitu banyak melihat satupun 
bongkahan emas, tidak ada yang akan mempercayainya.Terlebih 
lagi, dia hanyalah orang Cina.Karena itu, Zhang Heng mengambil 
langkah bijak dengan melepaskan dirinya dari masalah ini. 


Dia bahkan mempertimbangkan untuk membunuh juru 
sita.Bagaimanapun, lokasi tempat mereka bertemu tidak terlalu 
jauh dari kota kecil yang ditinggalkan.Zhang Heng mungkin 
membutuhkan dua hari, tapi dengan keahlian menunggang kuda 
juru sita, hanya butuh satu hari bagi petugas hukum untuk tiba di 
kota.Juga, karena tidak banyak orang di sekitar, ada kemungkinan 
besar Zhang Heng akan ditetapkan sebagai tersangka.Tapi dia 
akhirnya meninggalkan ide itu.Sementara juru sita mungkin 
mencari Kaya sendiri, begitu dia menemukan mereka, dia mungkin 
tidak akan datang begitu saja ke bar sendirian. 


Dia akan membawa serta beberapa rekannya bersamanya, dan 
karena Zhang Heng tidak tahu di mana teman-temannya berada, 
dan jika dia bertemu dengan mereka, dia tidak mungkin membunuh 
setiap orang yang dia temui.Morton menatap mata orang Tionghoa 
di hadapannya, dan dia berjuang untuk menemukan sesuatu yang 
tidak biasa atau ganjil-Sebenarnya, pria ini tidak seperti orang 
Tionghoa lain yang pernah dia temui sebelumnya.Dia tidak hanya 
bepergian di gurun tanpa pendamping, tetapi dia juga tampak tidak 
takut dan dia juga tidak terintimidasi oleh lingkungan yang aneh 
dan asing di mana dia berada.Bahkan, dia bahkan menodongkan 
senjata ke petugas penegak hukum. 


Terlebih lagi, dia tampak berpengalaman dengan lingkungan 


hukum Barat dan bahkan berbicara bahasa Inggris dengan fasih 
standar seolah-olah dia telah menghabiskan beberapa waktu di 
Eropa.Morton bahkan mendeteksi sedikit aksen London.Jadi, ada 
pria Cina ini, duduk sendiri, tampaknya pria yang sedikit bicara, 
tetapi tidak diam sampai-sampai diabaikan. “Pria oriental yang 
misterius,” pikir Morton dalam hati.Kemudian dia terkekeh, 
“Bagaimanapun penyelidikan ini ternyata, saya akan mampir lagi di 
Lincoln County beberapa saat kemudian. 


Jika Anda memiliki informasi, Anda selalu dapat pergi ke sheriff di 
sana dan mereka akan mengirimi saya pesan.Ingat, orang-orang itu 
berbahaya.Jika Anda benar-benar menemukan mereka, sebaiknya 
Anda menjaga jarak.” “Terima kasih atas perhatiannya, Tuan 
Marshall, dan saya berharap Anda sukses dalam semua usaha 
Anda.” Zhang Heng mengangguk. 


Karena manusia lain adalah pemandangan langka di gurun yang 
luas, keduanya saling menemani selama satu malam, di mana 
Zhang Heng meminta beberapa tip kepada juru sita tentang 
menunggang kuda.Morton telah menyaksikan keahlian menembak 
Zhang Heng yang luar biasa, yang mengalahkan sebagian besar 
koboi, jadi sungguh mengejutkan melihat bagaimana Zhang Heng 
sebenarnya adalah seorang pemula yang tidak tahu apa-apa tentang 
berkuda, terutama ketika dia berada di atas kuda.Meskipun pria 
Asia itu mengetahui beberapa hal mendasar, sepertinya ini adalah 
pertama kalinya baginya.Namun, orang ini punya nyali untuk 
berkendara sendiri, sampai ke Lincoln county.Morton tidak tahu 
apakah harus memuji Zhang Heng atas keberaniannya atau 
menghukumnya karena kecerobohannya yang menakjubkan. 


Ch.601 


Bab 601 Lobak 


Zhang Heng akhirnya tiba di Lincoln County sehari lebih awal dari 
yang direncanakan semula. 


Pada malam dia bertemu juru sita, Zhang Heng menyebutkan 
bahwa dia ingin belajar berkuda. Morton sangat sabar. Dia tidak 
hanya menjawab semua pertanyaan Zhang Heng, tetapi dia 
membimbingnya pada tingkat pribadi dan memperbaiki sebagian 
besar postur yang salah. 


Malam itu, Zhang Heng akhirnya menyelesaikan proses belajar 
mandiri-nya. Ajaran itu berlanjut sampai lewat tengah malam, dan 
juru sita yang malang itu tidak menyangka akan membayar harga 
setinggi itu untuk semangkuk pasta jagung. Jadi keesokan paginya 
keduanya berpisah. Morton masih menguap karena kurang tidur. 


Di tengah perjalanannya, Zhang Heng terus mengasah kemampuan 
menunggang kuda hingga kesempurnaan. Pelatihan yang begitu 
kuat memang akan membuatnya sakit punggung berhari-hari. Itu 
adalah satu hal yang tidak dapat segera diubah, bahkan setelah cara 
yang benar dalam menunggang kuda dipelajari. Dia harus 
membiasakan diri sendiri. 


Namun, kabar baiknya adalah kemampuan tunggangannya memang 
membaik. Meskipun tidak ada perubahan pada panel keahliannya, 
dia secara pribadi dapat merasakan kemajuannya. Setidaknya untuk 
saat ini, dia tidak punya masalah dengan melakukan beberapa set 
keterampilan dasar. 


Zhang Heng juga memberi nama kuda pertamanya Radish. 


Lagipula, bukanlah ide yang baik untuk terus menyebutnya sebagai 
kuda dengan masalah rambut rontok. Menurut rencana, dia mengisi 
ulang persediaan di tengah jalan dan mencapai tujuan dengan 
lancar beberapa jam kemudian. 


Kursi county Lincoln County tampak lincah. Tempat ini jauh lebih 
luas daripada dua kota yang dia kunjungi sebelumnya. Ternyata, 
ada dua area pertambangan dan banyak peternakan di sekitarnya, 
sehingga banyak orang yang tinggal di sini. Kota itu juga dilengkapi 
dengan bank, kantor telegraf, toko grosir, hotel, bar, sekolah, dan 
bahkan mesin cetak. Itu adalah tempat yang sangat baik untuk 
menetap. 


Zhang Heng melompat dari punggung Lobak dan menepuk-nepuk 
debu dari tubuhnya. Pergi ke Lincoln County tidak kurang dari 
perjalanan yang menantang. Setelah menghabiskan enam hari dan 
lima malam di hutan belantara, pasta jagung menjadi hampir tidak 
berasa. Sampai sekarang, masalah penyelesaian atau pencarian 
sepatu kuda yang beruntung tidak ada dalam pikirannya. Yang 
terpenting adalah mencari tempat untuk mandi air panas dan 
mengisi perutnya dengan makanan. 


Tetapi sebelum itu, dia masih memiliki beberapa masalah kecil 
yang harus diselesaikan. 


Tidak lama setelah dia memasuki kota, dia merasakan sedikit 
permusuhan di sepanjang jalan. Seorang lelaki tua sedang duduk di 
depan rumahnya sambil meludahi kakinya, ludah itu hanya 
berjarak dua langkah dari Radish. Dua koboi sedang bersandar di 
kandang kuda, memanggil setiap gadis yang melewati mereka. 
Salah satu dari mereka berkata kepada Zhang Heng, “Hei, bocah 
dari timur, lebih baik kamu mundur dari mana pun kamu berasal. 
Anda tidak diterima di sini. ” 


Zhang Heng telah menghadapi situasi yang sama di kota kecil itu, 
dan sekarang, dia memiliki ide yang bagus tentang bagaimana 
menghadapinya. Dia mencabut senjatanya dan menembak topi 


seorang lelaki tua di dekatnya. Yang terakhir membeku sejenak, 
lalu mengirimkan semburan segala jenis kata-kata kotor. Sampai 
Zhang Heng menembak cangkir yang dia pegang, dia segera 
menutup mulutnya, dan wajahnya memerah. 


Kedua koboi itu tidak mengharapkan pengunjung baru seperti 
Zhang Heng menjadi begitu sombong. Segera, mereka mencabut 
senjata tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Saat mereka 
melakukan itu, Zhang Heng sudah mencabut pistol kedua dan 
mengarahkannya pada mereka. 


“Jika aku jadi kamu, aku akan pergi ke bar untuk minum sebelum 
matahari terbenam. Bagaimanapun, hidup ini singkat, dan tidak ada 
yang tahu apa yang akan terjadi saat berikutnya. “ 


Kedua koboi itu lalu melirik satu sama lain. Meskipun mereka tidak 
senang dengan hasilnya, mereka memutuskan untuk mundur dan 
lebih memahami situasi saat ini. 


Kemudian Zhang Heng melihat lelaki tua itu lagi, “Hei, sepertinya 
kamu akan membutuhkan cangkir baru. Saya berharap yang 
berikutnya akan menghabiskan waktu lebih lama dengan Anda. “ 


Orang tua itu sangat marah sampai nadinya meletus, lengannya 
gemetar. 


Namun, karena pistol itu mengarah ke kepalanya sekarang, tidak 
ada sepatah kata pun yang dapat diucapkan tidak peduli betapa 
marahnya dia. 


Tiba-tiba, orang lain berbicara. 


“Kamu sudah mendapatkan apa yang kamu inginkan, sekarang, 
bisakah kamu menyimpan senjatamu?”. 


Itu adalah pria paruh baya yang berusia sekitar lima puluh tahun. 
Dia mengenakan kemeja kotor dan berbau alkohol. Jika bukan 
karena lencana polisi abu-abu dan lapuk di dadanya, Zhang Heng 
akan mengira bahwa dia adalah seorang gelandangan. 


Sejak dia keluar dari kantor polisi, dia seharusnya menjadi sheriff di 
sini. Meskipun Morton dan pemabuk paruh baya yang berdiri di 
depannya dianggap sebagai penegak hukum, mereka agak berbeda. 
Sheriff biasanya juga dikenal sebagai sersan, dan kota memilih 
seorang sheriff untuk menjaga keamanan suatu daerah. Terkadang, 
seorang sheriff akan bertindak sebagai hakim lokal untuk 
mengadakan persidangan. 


Petugas pengadilan, di sisi lain, juga disebut penegak hukum. 
Biasanya berafiliasi dengan FBI, tugas utama mereka adalah 
memburu atau mengawal buronan. 


Yang satu bertanggung jawab atas wilayah lokal mereka, dan yang 
lainnya bekerja untuk federasi. Sifat pekerjaan mereka adalah untuk 
menjaga stabilitas suatu daerah, menghukum kejahatan, dan 
menghargai yang baik. 


Zhang Heng melihat sheriff Lincoln County telah maju, jadi dia 
memutuskan untuk menyimpan revolvernya. Dia datang ke sini 
untuk menetap di tempat ini, bukan untuk membuat masalah. Tidak 
terlalu buruk jika dia memprovokasi orang-orang biasa di sini. 
Namun, jika dia membuat marah sheriff di sini, dia akan terpaksa 
meninggalkan tempat ini. 


Namun, Zhang Heng tidak menyesali apa yang dia lakukan 
sebelumnya. Meskipun koboi dan bajak laut bukanlah jenis orang 
yang sama, keduanya memiliki banyak kesamaan. Lebih tepatnya, 
semua manusia memiliki banyak kesamaan. Dua tembakan yang dia 
lontarkan bukan sekadar pelampiasan amarah, melainkan untuk 
mengirim sinyal bahwa mereka tidak boleh mengacaukannya. 


Mempertimbangkan warna kulitnya, akan sulit untuk memulai di 
Barat era ini. Datang ke wilayah baru sendirian tidak berarti Anda 
akan aman bahkan jika seseorang memutuskan untuk bersembunyi. 
Alih-alih menunggu orang lain mengganggunya, Zhang Heng 
mengambil kesempatan ini untuk membuat keributan. 


Dengan cara ini, jika seseorang ingin menjelekkan dia, mereka 
sekarang harus memikirkan konsekuensinya. Tentu saja, itu tidak 
berarti Zhang Heng akan baik-baik saja sesudahnya. Faktanya, 
segalanya akan menjadi lebih serius dari yang dia bayangkan. 
Meskipun dia untuk sementara membuat mereka takut, tidak 
mudah untuk hidup di lingkungan yang tidak bersahabat seperti ini. 
Di dunia di mana setiap orang memiliki senjata, Zhang Heng tidak 
akan bisa melakukan apa yang dia suka. 


Beberapa gelas wiski, ditambah dengan beberapa provokasi, sudah 
cukup untuk membuat seseorang meninggalkan semua kewarasan. 
Tidak peduli seberapa kuat Zhang Heng, tidak mungkin untuk 
melawan seluruh kota sendirian. Dan dia juga tidak bisa berjaga 24 
jam sehari. Bagaimanapun, dia adalah manusia, dan dia akan lelah. 
Dia mungkin bisa bertahan selama satu atau dua hari, atau bahkan 
seminggu, tetapi akhirnya, dia akan lelah. 


Zhang Heng sudah mulai menyadari bahwa tidak mudah untuk 
menyelesaikan paruh pertama dari misi utama dan menetap di 
Lincoln County. 


Bab 601 Lobak 


Zhang Heng akhirnya tiba di Lincoln County sehari lebih awal dari 
yang direncanakan semula. 


Pada malam dia bertemu juru sita, Zhang Heng menyebutkan 
bahwa dia ingin belajar berkuda.Morton sangat sabar.Dia tidak 
hanya menjawab semua pertanyaan Zhang Heng, tetapi dia 
membimbingnya pada tingkat pribadi dan memperbaiki sebagian 


besar postur yang salah. 


Malam itu, Zhang Heng akhirnya menyelesaikan proses belajar 
mandiri-nya.Ajaran itu berlanjut sampai lewat tengah malam, dan 
juru sita yang malang itu tidak menyangka akan membayar harga 
setinggi itu untuk semangkuk pasta jagung.Jadi keesokan paginya 
keduanya berpisah.Morton masih menguap karena kurang tidur. 


Di tengah perjalanannya, Zhang Heng terus mengasah kemampuan 
menunggang kuda hingga kesempurnaan.Pelatihan yang begitu 
kuat memang akan membuatnya sakit punggung berhari-hari.Itu 
adalah satu hal yang tidak dapat segera diubah, bahkan setelah cara 
yang benar dalam menunggang kuda dipelajari.Dia harus 
membiasakan diri sendiri. 


Namun, kabar baiknya adalah kemampuan tunggangannya memang 
membaik.Meskipun tidak ada perubahan pada panel keahliannya, 
dia secara pribadi dapat merasakan kemajuannya.Setidaknya untuk 
saat ini, dia tidak punya masalah dengan melakukan beberapa set 
keterampilan dasar. 


Zhang Heng juga memberi nama kuda pertamanya Radish.Lagipula, 
bukanlah ide yang baik untuk terus menyebutnya sebagai kuda 
dengan masalah rambut rontok.Menurut rencana, dia mengisi ulang 
persediaan di tengah jalan dan mencapai tujuan dengan lancar 
beberapa jam kemudian. 


Kursi county Lincoln County tampak lincah.Tempat ini jauh lebih 
luas daripada dua kota yang dia kunjungi sebelumnya.Ternyata, ada 
dua area pertambangan dan banyak peternakan di sekitarnya, 
sehingga banyak orang yang tinggal di sini.Kota itu juga dilengkapi 
dengan bank, kantor telegraf, toko grosir, hotel, bar, sekolah, dan 
bahkan mesin cetak.Itu adalah tempat yang sangat baik untuk 
menetap. 


Zhang Heng melompat dari punggung Lobak dan menepuk-nepuk 


debu dari tubuhnya.Pergi ke Lincoln County tidak kurang dari 
perjalanan yang menantang.Setelah menghabiskan enam hari dan 
lima malam di hutan belantara, pasta jagung menjadi hampir tidak 
berasa.Sampai sekarang, masalah penyelesaian atau pencarian 
sepatu kuda yang beruntung tidak ada dalam pikirannya.Yang 
terpenting adalah mencari tempat untuk mandi air panas dan 
mengisi perutnya dengan makanan. 


Tetapi sebelum itu, dia masih memiliki beberapa masalah kecil 
yang harus diselesaikan. 


Tidak lama setelah dia memasuki kota, dia merasakan sedikit 
permusuhan di sepanjang jalan.Seorang lelaki tua sedang duduk di 
depan rumahnya sambil meludahi kakinya, ludah itu hanya 
berjarak dua langkah dari Radish.Dua koboi sedang bersandar di 
kandang kuda, memanggil setiap gadis yang melewati mereka.Salah 
satu dari mereka berkata kepada Zhang Heng, “Hei, bocah dari 
timur, lebih baik kamu mundur dari mana pun kamu berasal.Anda 
tidak diterima di sini.” 


Zhang Heng telah menghadapi situasi yang sama di kota kecil itu, 
dan sekarang, dia memiliki ide yang bagus tentang bagaimana 
menghadapinya.Dia mencabut senjatanya dan menembak topi 
seorang lelaki tua di dekatnya. Yang terakhir membeku sejenak, lalu 
mengirimkan semburan segala jenis kata-kata kotor.Sampai Zhang 
Heng menembak cangkir yang dia pegang, dia segera menutup 
mulutnya, dan wajahnya memerah. 


Kedua koboi itu tidak mengharapkan pengunjung baru seperti 
Zhang Heng menjadi begitu sombong.Segera, mereka mencabut 
senjata tanpa mengucapkan sepatah kata pun.Saat mereka 
melakukan itu, Zhang Heng sudah mencabut pistol kedua dan 
mengarahkannya pada mereka. 


“Jika aku jadi kamu, aku akan pergi ke bar untuk minum sebelum 
matahari terbenam.Bagaimanapun, hidup ini singkat, dan tidak ada 
yang tahu apa yang akan terjadi saat berikutnya.“ 


Kedua koboi itu lalu melirik satu sama lain.Meskipun mereka tidak 
senang dengan hasilnya, mereka memutuskan untuk mundur dan 
lebih memahami situasi saat ini. 


Kemudian Zhang Heng melihat lelaki tua itu lagi, “Hei, sepertinya 
kamu akan membutuhkan cangkir baru.Saya berharap yang 
berikutnya akan menghabiskan waktu lebih lama dengan Anda.“ 


Orang tua itu sangat marah sampai nadinya meletus, lengannya 
gemetar. 


Namun, karena pistol itu mengarah ke kepalanya sekarang, tidak 
ada sepatah kata pun yang dapat diucapkan tidak peduli betapa 
marahnya dia. 


Tiba-tiba, orang lain berbicara. 


“Kamu sudah mendapatkan apa yang kamu inginkan, sekarang, 
bisakah kamu menyimpan senjatamu?”. 


Itu adalah pria paruh baya yang berusia sekitar lima puluh 
tahun.Dia mengenakan kemeja kotor dan berbau alkohol.Jika 
bukan karena lencana polisi abu-abu dan lapuk di dadanya, Zhang 
Heng akan mengira bahwa dia adalah seorang gelandangan. 


Sejak dia keluar dari kantor polisi, dia seharusnya menjadi sheriff di 
sini.Meskipun Morton dan pemabuk paruh baya yang berdiri di 
depannya dianggap sebagai penegak hukum, mereka agak 
berbeda.Sheriff biasanya juga dikenal sebagai sersan, dan kota 
memilih seorang sheriff untuk menjaga keamanan suatu 
daerah.Terkadang, seorang sheriff akan bertindak sebagai hakim 
lokal untuk mengadakan persidangan. 


Petugas pengadilan, di sisi lain, juga disebut penegak 


hukum.Biasanya berafiliasi dengan FBI, tugas utama mereka adalah 
memburu atau mengawal buronan. 


Yang satu bertanggung jawab atas wilayah lokal mereka, dan yang 
lainnya bekerja untuk federasi.Sifat pekerjaan mereka adalah untuk 
menjaga stabilitas suatu daerah, menghukum kejahatan, dan 
menghargai yang baik. 


Zhang Heng melihat sheriff Lincoln County telah maju, jadi dia 
memutuskan untuk menyimpan revolvernya.Dia datang ke sini 
untuk menetap di tempat ini, bukan untuk membuat masalah.Tidak 
terlalu buruk jika dia memprovokasi orang-orang biasa di 
sini.Namun, jika dia membuat marah sheriff di sini, dia akan 
terpaksa meninggalkan tempat ini. 


Namun, Zhang Heng tidak menyesali apa yang dia lakukan 
sebelumnya.Meskipun koboi dan bajak laut bukanlah jenis orang 
yang sama, keduanya memiliki banyak kesamaan.Lebih tepatnya, 
semua manusia memiliki banyak kesamaan.Dua tembakan yang dia 
lontarkan bukan sekadar pelampiasan amarah, melainkan untuk 
mengirim sinyal bahwa mereka tidak boleh mengacaukannya. 


Mempertimbangkan warna kulitnya, akan sulit untuk memulai di 
Barat era ini.Datang ke wilayah baru sendirian tidak berarti Anda 
akan aman bahkan jika seseorang memutuskan untuk 
bersembunyi.Alih-alih menunggu orang lain mengganggunya, 
Zhang Heng mengambil kesempatan ini untuk membuat keributan. 


Dengan cara ini, jika seseorang ingin menjelekkan dia, mereka 
sekarang harus memikirkan konsekuensinya.Tentu saja, itu tidak 
berarti Zhang Heng akan baik-baik saja sesudahnya.Faktanya, 
segalanya akan menjadi lebih serius dari yang dia 
bayangkan.Meskipun dia untuk sementara membuat mereka takut, 
tidak mudah untuk hidup di lingkungan yang tidak bersahabat 
seperti ini.Di dunia di mana setiap orang memiliki senjata, Zhang 
Heng tidak akan bisa melakukan apa yang dia suka. 


Beberapa gelas wiski, ditambah dengan beberapa provokasi, sudah 
cukup untuk membuat seseorang meninggalkan semua 
kewarasan.Tidak peduli seberapa kuat Zhang Heng, tidak mungkin 
untuk melawan seluruh kota sendirian.Dan dia juga tidak bisa 
berjaga 24 jam sehari.Bagaimanapun, dia adalah manusia, dan dia 
akan lelah.Dia mungkin bisa bertahan selama satu atau dua hari, 
atau bahkan seminggu, tetapi akhirnya, dia akan lelah. 


Zhang Heng sudah mulai menyadari bahwa tidak mudah untuk 
menyelesaikan paruh pertama dari misi utama dan menetap di 
Lincoln County. 


Ch.602 


Bab 602 Bounty and the Alcoholic Sherriff 


Konflik kecil yang baru saja terjadi di kota kabupaten dengan cepat 
mereda di hadapan sheriff. 


Tetapi banyak yang mendengar suara tembakan dan keluar untuk 
melihat apa yang terjadi, dengan demikian menyaksikan 
keseluruhan kejadian. 


Zhang Heng telah mencapai tujuan pertamanya. Belakangan, ketika 
dia berjalan di jalanan lagi, tidak ada yang berani memprovokasi 
dia lagi. Tapi, di sisi lain, dia masuk dalam daftar tidak populer 
Lincoln County. 


Cara sheriff memandangnya mengatakan itu semua. 


Faktanya, sikap warga kota terhadapnya tidak banyak berubah 
sama sekali, kecuali bahwa mereka sekarang lebih waspada 
terhadapnya. Ketika Zhang Heng dan Radish lewat, para wanita 
akan menyeret anak-anak mereka ke rumah mereka sementara para 
pria berhenti di jalur mereka, tidak menawarkan apa pun selain 
ekspresi gugup dan permusuhan di wajah mereka. 


Zhang Heng menemukan sebuah pub di mana dia membeli pakan 
rumput dan kacang untuk Lobak sebagai hadiah atas semua kerja 
kerasnya selama beberapa hari terakhir. Dia juga memesan satu 
pint bir hitam yang direkomendasikan oleh juru sita, di samping 
makanan pokok steak dan telur goreng. Saat dia makan, dia 
merenungkan situasinya dan langkah selanjutnya. 


Dia telah menemukan Lincoln County, tetapi tempat ini lebih keras 
dari yang dia kira. 


Dalam hal ketidakpopuleran, dia mungkin menduduki peringkat 
kedua setelah penduduk asli Amerika. Bahkan, dia bahkan mungkin 
berperingkat lebih tinggi dari penjahat dan anggota geng. 


Zhang Heng bahkan tidak yakin apakah juru masak itu benar-benar 
meludahi steaknya. 


Setelah menghabiskan tiga dari empat puluh sembilan dolar yang 
diambilnya dari Rich, kini tinggal empat puluh enam dolar. Jika dia 
menginap di hotel, dia akan menerima satu dolar sehari, makanan 
sudah termasuk, yang berarti uang itu hanya cukup untuk bertahan 
sekitar satu setengah bulan. 


Seperti biasa, Zhang Heng masih perlu menemukan cara untuk 
menghasilkan lebih banyak uang untuk bertahan dalam pencarian 
ini. Saat itu, dia mulai merindukan emas seberat 40 kilogram itu. 
Zhang Heng tidak tahu apa arti sistem itu ketika memintanya untuk 
menetap di Lincoln County sebagai misi utama. Apakah dia 
seharusnya mencari tempat tinggal, atau dia seharusnya tinggal di 
sini untuk beberapa waktu? Atau, apakah dia seharusnya tinggal di 
sini sampai sistem mengirimnya kembali ke dunia nyata. Dua 
persyaratan pertama dapat dicapai dengan mudah. Adapun 
persyaratan ketiga, jika dia akan tinggal di sini untuk waktu yang 
lama, dia harus mempertimbangkan pembelian properti. 


Meskipun demikian, memikirkan tentang hal-hal yang hanya akan 
terjadi di masa depan tidak ada gunanya. Setelah Zhang Heng 
selesai makan siang, dia memutuskan untuk pergi ke kantor polisi 
di kota. Sebenarnya ada banyak pekerjaan yang bisa dia lakukan, 
tetapi ketika dia memikirkan cara penduduk kota 
memperlakukannya, dia tidak punya banyak pilihan tersisa untuk 
dipilih. 


Di antara pekerjaan sambilan yang ditawarkan, pekerjaan yang bisa 
memberinya uang cepat dan tidak membutuhkan kerja sama dari 
siapa pun tidak diragukan lagi akan menjadi pemburu hadiah. 


Kurangnya tenaga kerja di kantor polisi hampir tidak bisa 
mengatasi lingkungan Barat yang luas dan kompleks. Sebagian 
besar kota hanya memiliki satu atau dua petugas penegak hukum, 
dan jumlah musuh mereka berkali-kali lipat. Tidak hanya harus 
menjaga ketertiban dan hukum setempat, bahkan merangkap 
sebagai hakim. Hampir tidak mungkin bagi mereka untuk 
meluangkan waktu untuk pergi ke luar kota. 


Bahkan dengan bantuan juru sita, mereka masih membutuhkan 
banyak tenaga kerja untuk membantu mereka mengatasi masalah di 
Barat. Itu adalah alasan utama mengapa hukum hampir tidak ada di 
bagian-bagian itu pada waktu itu. Begitu seseorang melakukan 
kejahatan di suatu tempat, sulit bagi polisi untuk melacak orang 
tersebut setelah mereka mengganti nama atau 
menyembunyikannya. 


Dengan demikian, dimulainya profesi pemburu hadiah. 


Menurut tingkat ancaman penjahat dan skala kejahatan, polisi akan 
menawarkan hadiah yang berbeda kepada pemburu hadiah. Jika 
mereka menyetujui hadiah tersebut, para pemburu hadiah ini akan 
memburu para buronan atas nama mereka. 


Itu adalah profesi yang hanya berani dikejar oleh para pria dan 
petualang pemberani. Zhang Heng tidak pernah meragukan 
kemampuan bertarungnya, tetapi ketika dia datang ke kantor polisi 
dan melihat daftar buronan, dia terlalu menyederhanakan 
semuanya. 


Zhang Heng melenyapkan buronan dengan harga buronan yang 
relatif rendah. Meskipun tidak terlalu berisiko untuk mengejar 
penjahat kelas teri, keuntungannya tidak sebanding dengan 


bayarannya, terutama untuk pemula seperti Zhang Heng. Dia ragu 
bahwa uang yang dia hasilkan selama putaran perburuan ini akan 
lebih sedikit daripada uang yang dihabiskan untuk perjalanan itu. 


Penjahat buronan yang datang dengan hadiah lebih besar, di sisi 
lain, mereka biasanya tidak bertindak sendiri. Namun, Zhang Heng 
tidak merasa terganggu karenanya. Alasan mengapa mereka sulit 
dilacak adalah karena mereka pandai menyembunyikan diri. Tidak 
ada yang benar-benar tahu di mana keberadaan mereka dan 
memiliki keterampilan mengelak yang menyaingi hantu. 
Keterampilan berlayar Zhang Heng berada di Lv. 3, dan mengemudi 
di Lv.2, dan dia bahkan pernah menerbangkan pesawat luar 
angkasa sebelumnya. Sayangnya, tidak satu pun dari keterampilan 
ini yang dapat digunakan selama pencarian ini. 


Sepanjang jalan, Zhang Heng dan Radish telah saling mengenal 
dengan cukup baik. Konon, dia tahu bahwa skill berkuda dan 
kecepatan tunggangannya dianggap di bawah rata-rata di era ini. 
Dengan kata lain, dia tidak akan dapat menyelesaikan bounty apa 
pun karena hampir semua orang jauh lebih cepat darinya. 


Selain itu, keahlian menembak Zhang Heng hanya bisa 
dioptimalkan sepenuhnya saat Radish berhenti bergerak atau turun. 
Begitu Radish mulai berpacu, akurasinya akan turun drastis. 
Singkatnya, uang yang ditawarkan dalam daftar itu tampak sangat 
menarik, tetapi tidak menguntungkan. Dan Zhang Heng juga 
dirugikan-Dia tidak terbiasa dengan kota-kota sekitarnya, dan 
kemungkinan besar dia akan tersesat. Namun, penalaran analitis 
dan keterampilan bertarungnya bukanlah sesuatu yang dimiliki 
banyak orang. 


Zhang Heng yakin dia bisa menyelesaikannya, tetapi dia harus 
meluangkan waktu untuk memilih target yang tepat. 


Saat dia berdiri di luar pintu melihat daftar itu, sheriff mabuk yang 
dia tangani belum lama ini juga berjalan keluar dari ruangan 
dengan perut buncit yang menggantung rendah di depannya. “Nak, 


biarkan aku memperingatkanmu tentang sesuatu. Ketika Anda 
berada di county, Anda harus berperilaku lebih baik. Saya telah 
melihat banyak pria muda seperti Anda yang menganggap 
bijaksana untuk menjadi sombong setelah belajar sedikit 
menembak. Tahu bagaimana akhirnya? ” 


“Saat itu, aku menembak mati lima orang sekaligus,” sheriff 
membuat gerakan menembak yang keren sambil menghembuskan 
nafas yang berbau wiski dari lubang hidungnya. Tapi saat 
berikutnya, dia terpeleset dan hampir jatuh ke tanah. Untungnya, 
seseorang di sisinya menopangnya, dengan orang tersebut 
mendesak, “Sheriff, sudah waktunya. Semua orang menunggumu. ” 


“Apa aku harus pergi, Jameson ?!” 


Sheriff, tenggelam dalam kemuliaan masa lalu, mendengus ketika 
dia disela. 


“Saya takut di Lincoln County ini, Anda adalah perwujudan dari 
hukum dan musuh bebuyutan penjahat. Saya sangat yakin Anda 
harus muncul untuk menakut-nakuti mereka. Dan Anda juga perlu 
membaca keputusan akhir. ” Pengunjung itu melirik Zhang Heng 
secara tidak sengaja. 


“Yah, penting untuk membiarkan para penjahat itu tahu betapa 
kuatnya hukum itu,” jawab sheriff mabuk dengan anggukan. Alih- 
alih pergi dengan Jameson, dia berbalik dan kembali ke kantor 
polisi. 


“Uh... apa kau salah arah, Sheriff?” 


“Sial! Apakah saya terlihat tidak berguna bagi Anda? Aku hanya 
akan mengambil botol yang belum aku habiskan, Jameson, “jawab 
sheriff sebelum perlahan kembali ke mejanya. Setelah dia 
mengambil wiski, dia mengambil topinya dan perlahan keluar dari 


stasiun. 


Pada saat itu, Zhang Heng juga memperhatikan bahwa kerumunan 
telah berkumpul di ruang pejabat tidak jauh dari situ. Ada platform 
kayu tinggi di tengah tempat itu. 


Bab 602 Bounty and the Alcoholic Sherriff 


Konflik kecil yang baru saja terjadi di kota kabupaten dengan cepat 
mereda di hadapan sheriff. 


Tetapi banyak yang mendengar suara tembakan dan keluar untuk 
melihat apa yang terjadi, dengan demikian menyaksikan 
keseluruhan kejadian. 


Zhang Heng telah mencapai tujuan pertamanya.Belakangan, ketika 
dia berjalan di jalanan lagi, tidak ada yang berani memprovokasi 
dia lagi.Tapi, di sisi lain, dia masuk dalam daftar tidak populer 
Lincoln County. 


Cara sheriff memandangnya mengatakan itu semua. 


Faktanya, sikap warga kota terhadapnya tidak banyak berubah 
sama sekali, kecuali bahwa mereka sekarang lebih waspada 
terhadapnya.Ketika Zhang Heng dan Radish lewat, para wanita 
akan menyeret anak-anak mereka ke rumah mereka sementara para 
pria berhenti di jalur mereka, tidak menawarkan apa pun selain 
ekspresi gugup dan permusuhan di wajah mereka. 


Zhang Heng menemukan sebuah pub di mana dia membeli pakan 
rumput dan kacang untuk Lobak sebagai hadiah atas semua kerja 
kerasnya selama beberapa hari terakhir.Dia juga memesan satu pint 
bir hitam yang direkomendasikan oleh juru sita, di samping 
makanan pokok steak dan telur goreng.Saat dia makan, dia 
merenungkan situasinya dan langkah selanjutnya. 


Dia telah menemukan Lincoln County, tetapi tempat ini lebih keras 
dari yang dia kira. 


Dalam hal ketidakpopuleran, dia mungkin menduduki peringkat 
kedua setelah penduduk asli Amerika.Bahkan, dia bahkan mungkin 
berperingkat lebih tinggi dari penjahat dan anggota geng. 


Zhang Heng bahkan tidak yakin apakah juru masak itu benar-benar 
meludahi steaknya. 


Setelah menghabiskan tiga dari empat puluh sembilan dolar yang 
diambilnya dari Rich, kini tinggal empat puluh enam dolar.Jika dia 
menginap di hotel, dia akan menerima satu dolar sehari, makanan 
sudah termasuk, yang berarti uang itu hanya cukup untuk bertahan 
sekitar satu setengah bulan. 


Seperti biasa, Zhang Heng masih perlu menemukan cara untuk 
menghasilkan lebih banyak uang untuk bertahan dalam pencarian 
ini.Saat itu, dia mulai merindukan emas seberat 40 kilogram 
itu.Zhang Heng tidak tahu apa arti sistem itu ketika memintanya 
untuk menetap di Lincoln County sebagai misi utama.Apakah dia 
seharusnya mencari tempat tinggal, atau dia seharusnya tinggal di 
sini untuk beberapa waktu? Atau, apakah dia seharusnya tinggal di 
sini sampai sistem mengirimnya kembali ke dunia nyata.Dua 
persyaratan pertama dapat dicapai dengan mudah.Adapun 
persyaratan ketiga, jika dia akan tinggal di sini untuk waktu yang 
lama, dia harus mempertimbangkan pembelian properti. 


Meskipun demikian, memikirkan tentang hal-hal yang hanya akan 
terjadi di masa depan tidak ada gunanya.Setelah Zhang Heng 
selesai makan siang, dia memutuskan untuk pergi ke kantor polisi 
di kota.Sebenarnya ada banyak pekerjaan yang bisa dia lakukan, 
tetapi ketika dia memikirkan cara penduduk kota 
memperlakukannya, dia tidak punya banyak pilihan tersisa untuk 
dipilih. 


Di antara pekerjaan sambilan yang ditawarkan, pekerjaan yang bisa 
memberinya uang cepat dan tidak membutuhkan kerja sama dari 
siapa pun tidak diragukan lagi akan menjadi pemburu hadiah. 


Kurangnya tenaga kerja di kantor polisi hampir tidak bisa 
mengatasi lingkungan Barat yang luas dan kompleks.Sebagian besar 
kota hanya memiliki satu atau dua petugas penegak hukum, dan 
jumlah musuh mereka berkali-kali lipat.Tidak hanya harus menjaga 
ketertiban dan hukum setempat, bahkan merangkap sebagai 
hakim.Hampir tidak mungkin bagi mereka untuk meluangkan 
waktu untuk pergi ke luar kota. 


Bahkan dengan bantuan juru sita, mereka masih membutuhkan 
banyak tenaga kerja untuk membantu mereka mengatasi masalah di 
Barat.Itu adalah alasan utama mengapa hukum hampir tidak ada di 
bagian-bagian itu pada waktu itu.Begitu seseorang melakukan 
kejahatan di suatu tempat, sulit bagi polisi untuk melacak orang 
tersebut setelah mereka mengganti nama atau 
menyembunyikannya. 


Dengan demikian, dimulainya profesi pemburu hadiah. 


Menurut tingkat ancaman penjahat dan skala kejahatan, polisi akan 
menawarkan hadiah yang berbeda kepada pemburu hadiah.Jika 
mereka menyetujui hadiah tersebut, para pemburu hadiah ini akan 
memburu para buronan atas nama mereka. 


Itu adalah profesi yang hanya berani dikejar oleh para pria dan 
petualang pemberani.Zhang Heng tidak pernah meragukan 
kemampuan bertarungnya, tetapi ketika dia datang ke kantor polisi 
dan melihat daftar buronan, dia terlalu menyederhanakan 
semuanya. 


Zhang Heng melenyapkan buronan dengan harga buronan yang 
relatif rendah.Meskipun tidak terlalu berisiko untuk mengejar 
penjahat kelas teri, keuntungannya tidak sebanding dengan 


bayarannya, terutama untuk pemula seperti Zhang Heng.Dia ragu 
bahwa uang yang dia hasilkan selama putaran perburuan ini akan 
lebih sedikit daripada uang yang dihabiskan untuk perjalanan itu. 


Penjahat buronan yang datang dengan hadiah lebih besar, di sisi 
lain, mereka biasanya tidak bertindak sendiri.Namun, Zhang Heng 
tidak merasa terganggu karenanya.Alasan mengapa mereka sulit 
dilacak adalah karena mereka pandai menyembunyikan diri.Tidak 
ada yang benar-benar tahu di mana keberadaan mereka dan 
memiliki keterampilan mengelak yang menyaingi 
hantu.Keterampilan berlayar Zhang Heng berada di Lv.3, dan 
mengemudi di Lv.2, dan dia bahkan pernah menerbangkan pesawat 
luar angkasa sebelumnya.Sayangnya, tidak satu pun dari 
keterampilan ini yang dapat digunakan selama pencarian ini. 


Sepanjang jalan, Zhang Heng dan Radish telah saling mengenal 
dengan cukup baik.Konon, dia tahu bahwa skill berkuda dan 
kecepatan tunggangannya dianggap di bawah rata-rata di era 
ini.Dengan kata lain, dia tidak akan dapat menyelesaikan bounty 
apa pun karena hampir semua orang jauh lebih cepat darinya. 


Selain itu, keahlian menembak Zhang Heng hanya bisa 
dioptimalkan sepenuhnya saat Radish berhenti bergerak atau 
turun.Begitu Radish mulai berpacu, akurasinya akan turun 
drastis.Singkatnya, uang yang ditawarkan dalam daftar itu tampak 
sangat menarik, tetapi tidak menguntungkan.Dan Zhang Heng juga 
dirugikan-Dia tidak terbiasa dengan kota-kota sekitarnya, dan 
kemungkinan besar dia akan tersesat.Namun, penalaran analitis dan 
keterampilan bertarungnya bukanlah sesuatu yang dimiliki banyak 
orang. 


Zhang Heng yakin dia bisa menyelesaikannya, tetapi dia harus 
meluangkan waktu untuk memilih target yang tepat. 


Saat dia berdiri di luar pintu melihat daftar itu, sheriff mabuk yang 
dia tangani belum lama ini juga berjalan keluar dari ruangan 
dengan perut buncit yang menggantung rendah di depannya.“Nak, 


biarkan aku memperingatkanmu tentang sesuatu.Ketika Anda 
berada di county, Anda harus berperilaku lebih baik.Saya telah 
melihat banyak pria muda seperti Anda yang menganggap 
bijaksana untuk menjadi sombong setelah belajar sedikit 
menembak.Tahu bagaimana akhirnya? ” 


“Saat itu, aku menembak mati lima orang sekaligus,” sheriff 
membuat gerakan menembak yang keren sambil menghembuskan 
nafas yang berbau wiski dari lubang hidungnya.Tapi saat 
berikutnya, dia terpeleset dan hampir jatuh ke tanah.Untungnya, 
seseorang di sisinya menopangnya, dengan orang tersebut 
mendesak, “Sheriff, sudah waktunya.Semua orang menunggumu.” 
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“Apa aku harus pergi, Jameson ?” 


Sheriff, tenggelam dalam kemuliaan masa lalu, mendengus ketika 
dia disela. 


“Saya takut di Lincoln County ini, Anda adalah perwujudan dari 
hukum dan musuh bebuyutan penjahat.Saya sangat yakin Anda 
harus muncul untuk menakut-nakuti mereka.Dan Anda juga perlu 
membaca keputusan akhir.” Pengunjung itu melirik Zhang Heng 
secara tidak sengaja. 


“Yah, penting untuk membiarkan para penjahat itu tahu betapa 
kuatnya hukum itu,” jawab sheriff mabuk dengan anggukan.Alih- 
alih pergi dengan Jameson, dia berbalik dan kembali ke kantor 
polisi. 


“Uh... apa kau salah arah, Sheriff?” 


“Sial! Apakah saya terlihat tidak berguna bagi Anda? Aku hanya 
akan mengambil botol yang belum aku habiskan, Jameson, “jawab 
sheriff sebelum perlahan kembali ke mejanya.Setelah dia 
mengambil wiski, dia mengambil topinya dan perlahan keluar dari 


stasiun. 


Pada saat itu, Zhang Heng juga memperhatikan bahwa kerumunan 
telah berkumpul di ruang pejabat tidak jauh dari situ.Ada platform 
kayu tinggi di tengah tempat itu. 


Ch.603 


Bab 603 Hukuman Mati dan Pertobatan 


“Dua belas... Dua belas orang baik yang sangat berbeda dari Anda 
telah mengadili Anda, mengatakan Anda bersalah. Lihatlah 
kejahatan yang telah Anda lakukan. Kamu... ”Sheriff mabuk di atas 
tiang kayu menunjuk ke pria dengan tangan dan pergelangan kaki 
diikat dengan tali. 


“Kamu berperang melawan seorang laki-laki untuk mendapatkan 
kuda, menikam pemiliknya dengan pisau, membuat seorang ibu 
kehilangan putranya, seorang istri kehilangan suaminya, dan 
seorang anak yang tidak bersalah kehilangan ayahnya! Apakah 
Anda punya kata-kata terakhir? ” 


“Ya, saya tidak mengontrol amarah saya saat itu. Saya 
membunuhnya karena kesalahan, dan itu sampai pada posisi saya 
hari ini. Sekarang, sudah terlambat untuk mengatakan apapun 
tentang itu. ” Si pendek jelas tahu bahwa kematiannya sudah dekat. 
Dia kemudian menarik napas dalam-dalam dan berkata, “Saya 
hanya berharap saya bisa meminta maaf kepada keluarga dari pria 
yang saya bunuh. Meskipun saya tahu mereka tidak akan 
memaafkan saya, biarkan saja. ” 


Setelah dia berbicara, dia mengangguk ke arah sheriff dan menutup 
mulutnya. 


Saat berikutnya, kain hitam diletakkan di kepalanya. 


Sementara itu, sheriff yang mabuk berjalan ke arah orang lain, pria 
bertampang kuat. Ketika sheriff melihatnya, rasa jijik yang tidak 
terselubung melintas di mata sheriff. 


“Anda mem adik ipar Anda ketika kakak Anda menjual ternak ke 
tempat lain. Setelah Anda terungkap, Anda membunuh saudara 
Anda. Tindakan jahat seperti itu yang terjadi di tanah ini mencolok 
bagi sistem peradilan dan moralitas manusia! Aku seharusnya 
membunuhmu ketika kamu mencoba melarikan diri. Aku 
seharusnya tidak membiarkanmu hidup berhari-hari dan menyia- 
nyiakan makanan kita. Ucapkan kata-kata terakhir Anda. ” 


“Tidak, kamu salah orang. Anda tidak harus percaya itu (BIP). 
Bukan aku yang membunuh saudaraku! Si pezina adalah orang lain! 
Mereka telah bersatu dan menjebakku! Saat aku dan kakakku 
meninggal, peternakan itu akan jatuh ke tangan pelacur dan 
kekasihnya itu! “ 


Dibandingkan dengan gadis pendek sebelumnya, emosi pria kedua 
jelas lebih agresif. Berteriak dan berjuang dalam kepanikan putus 
asa, algojo harus menepuk punggungnya, menandakan dia untuk 
menjaga suaranya tetap rendah. Sheriff yang mabuk mendengus 
dingin, “Sidangmu sudah selesai, dan juri sudah memutuskan. Jika 
Anda memiliki keberatan, Anda dapat menyampaikan keluhan 
Anda kepada Dewa secara langsung ketika Anda melihatnya. Oh... 
maaf, saya hampir lupa, orang jahat seperti Anda tidak dapat 
melihat Dewa. Pergilah ke neraka, , selanjutnya. “ 


Sekali lagi, sheriff mengeluarkan botolnya, menyesap wiski, dan 
berjalan menuju pria bertangan satu itu. “Kamu ...” Sheriff yang 
mabuk itu terhenti setelah hanya mengucapkan satu kata. Dia 
kemudian menunjuk ke arahnya, menatapnya beberapa saat 
sebelum mengeluarkan kata lain dari mulutnya, “Apa yang telah 
kamu lakukan?” 


Pria bernama Jameson yang berdiri di bawah tiang kayu memukul 
dahinya, tidak tahan dengan pemandangan itu. Di saat yang sama, 
kerumunan menjadi semakin gelisah. 


“Tenang dan sunyi!” teriak sheriff. Dia kemudian mengeluarkan 


selembar kertas kusut dari sakunya, membuka lipatannya, dan 
membacanya. 


“Oh, sial, kamu dari geng Cook. Anda telah merampok kereta 
berkali-kali dan menggeledah dua kota, membunuh warga sipil tak 
bersenjata. Hukum yang Anda langgar cukup untuk mengisi 
selembar kertas. Sejujurnya, menghukum mati Anda terlalu 
berbelas kasihan. Anda harus senang Anda tidak lahir di Abad 
Pertengahan. Kalau tidak, saya akan memaku Anda ke dinding dan 
membiarkan Anda mati perlahan! Kalau begitu, mungkin aku bisa 
mendengar ratapanmu dari bawah setiap hari. “ 


Pria bertangan satu itu adalah yang paling tenang dari ketiganya. 
Dia menggelengkan kepalanya saat mendengar itu. “Kamu salah,” 
balasnya dengan berani. “Saya telah merampok kereta dan karavan, 
tapi itu sebelum saya kehilangan lengan saya. Setelah itu, saya 
meninggalkan Cook Gang dan memutuskan untuk tinggal di sini. 
Penjarahan kota tidak ada hubungannya denganku. ” “Tidak 
masalah. Bagaimanapun, perbuatan yang telah kau lakukan sudah 
cukup bagimu untuk dijatuhi hukuman mati, “salak sheriff tidak 
sabar,” Jika kamu ingin mengaku, cepat! Saya akan menghabiskan 
wiski saya. “ 


“Saya tidak akan bertobat. Kaulah yang harus menjadi orang yang 
bertobat, ”pria berlengan satu itu berkata dengan ringan, 
pandangannya menyapu kerumunan di bawah panggung kayu. 
Untuk beberapa alasan, tidak ada yang berani menatap matanya 
ketika dia memindai. Mata orang-orang yang dulu menghakimi 
membuang muka dalam diam. 


Adegan ini benar-benar absurd. Pria berlengan satu adalah orang 
yang melakukan kejahatan itu, namun dia membuatnya tampak 
seperti warga kota yang diadili. 


“Sekarang setelah kamu tahu identitas asliku, kamu juga harus tahu 
bagaimana si juru masak memperlakukan musuh-musuh mereka,” 
pria bersenjata satu itu tersenyum. “Jika Anda menggantung saya 


hari ini, beritanya akan menyebar besok, dan juru masak akan 
segera tahu. Tidak lama lagi saudara laki-laki saya datang untuk 
membalas saya, dan apa yang terjadi di dua kota itu akan terulang 
kembali di sini. Mereka akan mengubah setiap inci tanah ini 
menjadi bumi hangus. Mereka yang Anda sayangi dan cintai akan 
mati di depan mata Anda. Jeritan dan ratapan mereka yang tersiksa 
akan bergema di telinga Anda. Maka giliranmu untuk mati ... 
Cobaanku di sini sudah berakhir, tapi milikmu baru saja dimulai! 
Saya selesai berbicara. Lakukan saja.” Setelah mengucapkan kata- 
kata terakhirnya, dia juga mengangguk ke arah sheriff. 


Kata-kata pria berlengan satu itu menyebabkan seluruh alun-alun 
turun ke dalam keheningan. Suasana cemas dan gelisah terus 
menyebar di antara kerumunan. Dengan lebih dari 50 anggota, 
Cook Gang adalah yang terbesar di New Mexico. Orang-orang yang 
kejam dan brutal, tidak hanya membantai warga sipil, tetapi 
mereka juga berani melawan langsung dengan brigade marsekal. 
Ketenaran mereka sangat terkenal, dan saat orang-orang mendengar 
bahwa mereka mungkin memprovokasi makhluk jahat ini, mereka 
yang lebih tahu mulai takut akan nyawa mereka. 


Beberapa bahkan berharap sheriff yang mabuk akan 
membiarkannya pergi dan membatalkannya. 


Namun, penegak hukum hanya tersenyum menghina, “Singkirkan 
omong kosongmu. Orang yang tinggal di negeri ini tidak akan 
terintimidasi oleh Anda. Selama saya di sini, jika Jeremy Cook dan 
antek-anteknya berani masuk ke kota saya, mereka tidak akan pergi 
dari sini hidup-hidup! “ 


“Mari kita tunggu dan lihat saja.” 


Kain hitam juga dipasang di kepalanya. 


Saat algojo menarik tuas, papan kayu di bawah kaki ketiga orang 
itu terbuka, dan mereka jatuh ke dalam lubang. Setelah perjuangan 


beberapa menit, para tersangka menghembuskan nafas terakhir. 


Kerumunan berteriak dan tersentak kaget, di mana banyak wanita 
menutup mulut mereka, tidak tahu bagaimana harus bereaksi. 
Zhang Heng sedang menonton eksekusi di luar kantor polisi, tetapi 
dia tidak menanggapi. Lagipula, mungkin tidak ada orang di dunia 
ini yang lebih mengenal tiang gantungan daripada bajak laut. 
Zhang Heng bahkan telah memimpin seseorang untuk 
menyelamatkan bajak laut yang akan dieksekusi, alasan mengapa 
dia tidak menganggap kata-kata seorang pria bersenjata terlalu 
serius. 


Tidak seperti banyak dusun kecil di West yang liar, Lincoln County 
berada jauh dari Santa Fe, pusat politik New Mexico. Itu padat 
penduduk pada masanya, dan meskipun menghadapi kekurangan 
petugas penegak hukum seperti kota-kota lain, ada banyak 
peternakan di county. Itu berarti ada banyak koboi, yang dilengkapi 
dengan keterampilan yang diperlukan untuk melawan penjajah. 
Karenanya, tidak akan mudah bagi Cook dan lima puluh anteknya 
untuk menggeledah tempat ini. 


Pada saat yang sama, indra keenam Zhang Heng memberitahunya 
bahwa ada sesuatu yang tidak beres. Setelah dia berkonflik dengan 
dua koboi tadi, dia selalu merasa ada yang mengawasinya. Perasaan 
itu masih ada setelah dia keluar dari bar. Bahkan ketika semua 
orang menyaksikan eksekusi, dia bisa merasakan bahwa orang itu 
selalu mengawasinya. 


Mungkinkah orang itu kaki tangan kedua koboi itu? Zhang Heng 
berpikir bahwa meskipun sheriff yang mabuk baru saja 
memperingatkannya, dia harus melakukan sesuatu jika dia merasa 
hidupnya dalam bahaya. 


Bab 603 Hukuman Mati dan Pertobatan 


“Dua belas... Dua belas orang baik yang sangat berbeda dari Anda 


telah mengadili Anda, mengatakan Anda bersalah.Lihatlah 
kejahatan yang telah Anda lakukan.Kamu... ”Sheriff mabuk di atas 
tiang kayu menunjuk ke pria dengan tangan dan pergelangan kaki 
diikat dengan tali. 


“Kamu berperang melawan seorang laki-laki untuk mendapatkan 
kuda, menikam pemiliknya dengan pisau, membuat seorang ibu 
kehilangan putranya, seorang istri kehilangan suaminya, dan 
seorang anak yang tidak bersalah kehilangan ayahnya! Apakah 
Anda punya kata-kata terakhir? ” 


“Ya, saya tidak mengontrol amarah saya saat itu.Saya 
membunuhnya karena kesalahan, dan itu sampai pada posisi saya 
hari ini.Sekarang, sudah terlambat untuk mengatakan apapun 
tentang itu.” Si pendek jelas tahu bahwa kematiannya sudah 
dekat.Dia kemudian menarik napas dalam-dalam dan berkata, 
“Saya hanya berharap saya bisa meminta maaf kepada keluarga 
dari pria yang saya bunuh.Meskipun saya tahu mereka tidak akan 
memaafkan saya, biarkan saja.” 


Setelah dia berbicara, dia mengangguk ke arah sheriff dan menutup 
mulutnya. 


Saat berikutnya, kain hitam diletakkan di kepalanya. 


Sementara itu, sheriff yang mabuk berjalan ke arah orang lain, pria 
bertampang kuat.Ketika sheriff melihatnya, rasa jijik yang tidak 
terselubung melintas di mata sheriff. 


“Anda mem adik ipar Anda ketika kakak Anda menjual ternak ke 
tempat lain.Setelah Anda terungkap, Anda membunuh saudara 
Anda.Tindakan jahat seperti itu yang terjadi di tanah ini mencolok 
bagi sistem peradilan dan moralitas manusia! Aku seharusnya 
membunuhmu ketika kamu mencoba melarikan diri.Aku seharusnya 
tidak membiarkanmu hidup berhari-hari dan menyia-nyiakan 
makanan kita.Ucapkan kata-kata terakhir Anda.” 


“Tidak, kamu salah orang.Anda tidak harus percaya itu (BIP).Bukan 
aku yang membunuh saudaraku! Si pezina adalah orang lain! 
Mereka telah bersatu dan menjebakku! Saat aku dan kakakku 
meninggal, peternakan itu akan jatuh ke tangan pelacur dan 
kekasihnya itu! “ 


Dibandingkan dengan gadis pendek sebelumnya, emosi pria kedua 
jelas lebih agresif. Berteriak dan berjuang dalam kepanikan putus 
asa, algojo harus menepuk punggungnya, menandakan dia untuk 
menjaga suaranya tetap rendah.Sheriff yang mabuk mendengus 
dingin, “Sidangmu sudah selesai, dan juri sudah memutuskan.Jika 
Anda memiliki keberatan, Anda dapat menyampaikan keluhan 
Anda kepada Dewa secara langsung ketika Anda melihatnya.Oh... 
maaf, saya hampir lupa, orang jahat seperti Anda tidak dapat 
melihat Dewa.Pergilah ke neraka, , selanjutnya.“ 


Sekali lagi, sheriff mengeluarkan botolnya, menyesap wiski, dan 
berjalan menuju pria bertangan satu itu. “Kamu.” Sheriff yang 
mabuk itu terhenti setelah hanya mengucapkan satu kata.Dia 
kemudian menunjuk ke arahnya, menatapnya beberapa saat 
sebelum mengeluarkan kata lain dari mulutnya, “Apa yang telah 
kamu lakukan?” 


Pria bernama Jameson yang berdiri di bawah tiang kayu memukul 
dahinya, tidak tahan dengan pemandangan itu.Di saat yang sama, 
kerumunan menjadi semakin gelisah. 


“Tenang dan sunyi!” teriak sheriff.Dia kemudian mengeluarkan 
selembar kertas kusut dari sakunya, membuka lipatannya, dan 
membacanya. 


“Oh, sial, kamu dari geng Cook.Anda telah merampok kereta 
berkali-kali dan menggeledah dua kota, membunuh warga sipil tak 
bersenjata.Hukum yang Anda langgar cukup untuk mengisi 
selembar kertas.Sejujurnya, menghukum mati Anda terlalu berbelas 
kasihan.Anda harus senang Anda tidak lahir di Abad 


Pertengahan.Kalau tidak, saya akan memaku Anda ke dinding dan 
membiarkan Anda mati perlahan! Kalau begitu, mungkin aku bisa 
mendengar ratapanmu dari bawah setiap hari.“ 


Pria bertangan satu itu adalah yang paling tenang dari 
ketiganya.Dia menggelengkan kepalanya saat mendengar itu. “Kamu 
salah,” balasnya dengan berani.“Saya telah merampok kereta dan 
karavan, tapi itu sebelum saya kehilangan lengan saya.Setelah itu, 
saya meninggalkan Cook Gang dan memutuskan untuk tinggal di 
sini.Penjarahan kota tidak ada hubungannya denganku.” “Tidak 
masalah.Bagaimanapun, perbuatan yang telah kau lakukan sudah 
cukup bagimu untuk dijatuhi hukuman mati, “salak sheriff tidak 
sabar,” Jika kamu ingin mengaku, cepat! Saya akan menghabiskan 
wiski saya.“ 


“Saya tidak akan bertobat.Kaulah yang harus menjadi orang yang 
bertobat, ”pria berlengan satu itu berkata dengan ringan, 
pandangannya menyapu kerumunan di bawah panggung 
kayu.Untuk beberapa alasan, tidak ada yang berani menatap 
matanya ketika dia memindai.Mata orang-orang yang dulu 
menghakimi membuang muka dalam diam. 


Adegan ini benar-benar absurd.Pria berlengan satu adalah orang 
yang melakukan kejahatan itu, namun dia membuatnya tampak 
seperti warga kota yang diadili. 


“Sekarang setelah kamu tahu identitas asliku, kamu juga harus tahu 
bagaimana si juru masak memperlakukan musuh-musuh mereka,” 
pria bersenjata satu itu tersenyum.“Jika Anda menggantung saya 
hari ini, beritanya akan menyebar besok, dan juru masak akan 
segera tahu.Tidak lama lagi saudara laki-laki saya datang untuk 
membalas saya, dan apa yang terjadi di dua kota itu akan terulang 
kembali di sini.Mereka akan mengubah setiap inci tanah ini 
menjadi bumi hangus.Mereka yang Anda sayangi dan cintai akan 
mati di depan mata Anda.Jeritan dan ratapan mereka yang tersiksa 
akan bergema di telinga Anda.Maka giliranmu untuk 
mati.Cobaanku di sini sudah berakhir, tapi milikmu baru saja 


dimulai! Saya selesai berbicara.Lakukan saja.” Setelah 
mengucapkan kata-kata terakhirnya, dia juga mengangguk ke arah 
sheriff. 


Kata-kata pria berlengan satu itu menyebabkan seluruh alun-alun 
turun ke dalam keheningan.Suasana cemas dan gelisah terus 
menyebar di antara kerumunan.Dengan lebih dari 50 anggota, Cook 
Gang adalah yang terbesar di New Mexico.Orang-orang yang kejam 
dan brutal, tidak hanya membantai warga sipil, tetapi mereka juga 
berani melawan langsung dengan brigade marsekal.Ketenaran 
mereka sangat terkenal, dan saat orang-orang mendengar bahwa 
mereka mungkin memprovokasi makhluk jahat ini, mereka yang 
lebih tahu mulai takut akan nyawa mereka. 


Beberapa bahkan berharap sheriff yang mabuk akan 
membiarkannya pergi dan membatalkannya. 


Namun, penegak hukum hanya tersenyum menghina, “Singkirkan 
omong kosongmu.Orang yang tinggal di negeri ini tidak akan 
terintimidasi oleh Anda.Selama saya di sini, jika Jeremy Cook dan 
antek-anteknya berani masuk ke kota saya, mereka tidak akan pergi 
dari sini hidup-hidup! “ 


“Mari kita tunggu dan lihat saja.” 


Kain hitam juga dipasang di kepalanya. 


Saat algojo menarik tuas, papan kayu di bawah kaki ketiga orang 
itu terbuka, dan mereka jatuh ke dalam lubang.Setelah perjuangan 
beberapa menit, para tersangka menghembuskan nafas terakhir. 


Kerumunan berteriak dan tersentak kaget, di mana banyak wanita 
menutup mulut mereka, tidak tahu bagaimana harus 
bereaksi.Zhang Heng sedang menonton eksekusi di luar kantor 
polisi, tetapi dia tidak menanggapi.Lagipula, mungkin tidak ada 


orang di dunia ini yang lebih mengenal tiang gantungan daripada 
bajak laut.Zhang Heng bahkan telah memimpin seseorang untuk 
menyelamatkan bajak laut yang akan dieksekusi, alasan mengapa 
dia tidak menganggap kata-kata seorang pria bersenjata terlalu 
serius. 


Tidak seperti banyak dusun kecil di West yang liar, Lincoln County 
berada jauh dari Santa Fe, pusat politik New Mexico.Itu padat 
penduduk pada masanya, dan meskipun menghadapi kekurangan 
petugas penegak hukum seperti kota-kota lain, ada banyak 
peternakan di county.Itu berarti ada banyak koboi, yang dilengkapi 
dengan keterampilan yang diperlukan untuk melawan 
penjajah.Karenanya, tidak akan mudah bagi Cook dan lima puluh 
anteknya untuk menggeledah tempat ini. 


Pada saat yang sama, indra keenam Zhang Heng memberitahunya 
bahwa ada sesuatu yang tidak beres.Setelah dia berkonflik dengan 
dua koboi tadi, dia selalu merasa ada yang mengawasinya.Perasaan 
itu masih ada setelah dia keluar dari bar.Bahkan ketika semua 
orang menyaksikan eksekusi, dia bisa merasakan bahwa orang itu 
selalu mengawasinya. 


Mungkinkah orang itu kaki tangan kedua koboi itu? Zhang Heng 
berpikir bahwa meskipun sheriff yang mabuk baru saja 
memperingatkannya, dia harus melakukan sesuatu jika dia merasa 
hidupnya dalam bahaya. 


Ch.604 


Bab 604 Wendy 


Tiga pria yang masih hidup belum lama ini berubah menjadi mayat 
dalam sekejap mata, berenang di bawah tiang kayu di dekat leher 
mereka dan tidak bergerak seperti ikan asin kering. Untuk 
memastikan bahwa mereka sudah mati, aparat penegak hukum 
menunggu lama sebelum melepaskan tali di leher mereka. Mayat- 
mayat tersebut kemudian dikumpulkan. Sheriff mabuk turun dari 
platform kayu perlahan setelah melakukan panggilan sosialnya, dan 
karenanya, kerumunan itu bubar. Saat mereka kembali ke rumah, 
mereka berbincang tentang apa yang baru saja terjadi, terutama apa 
yang dikatakan pria bersenjata satu di akhir. Kata-kata terakhirnya 
yang meresahkan membuat banyak orang gelisah, dan mereka 
mulai mengkhawatirkan keselamatan mereka sendiri. Karena asyik, 
pria oriental baru di kota itu tidak perlu dikhawatirkan saat ini. 


Zhang Heng melihat daftar hadiah di dinding, tetapi tidak ada 
target bagus untuk dipilih. Karena tidak ada pilihan lain, dia hanya 
bisa menarik wajah beberapa buronan yang ingin dia tangkap dari 
ingatannya. 


Setelah itu, Zhang Heng membawa Radish berjalan-jalan ke toko 
bahan makanan di kota. Seseorang yang telah mengawasinya dari 
jauh juga datang ke toko kelontong. Namun, setelah beberapa 
waktu, pria Asia itu tidak keluar. Sedikit cemas, orang itu ingin 
melihat-lihat toko kelontong tetapi takut ketahuan oleh Zhang 
Heng. Karena kudanya masih berada di luar toko bahan makanan, 
tidak masuk akal kalau dia akan menghilang begitu saja. Tepat 
ketika dia ragu-ragu, sebuah suara datang dari belakangnya. 


Apakah kamu mengikuti saya? Zhang Heng juga sedikit terkejut 
saat melihat orang yang menguntitnya. Meskipun orang itu 


berusaha keras untuk berpura-pura menjadi orang dewasa, dia 
sepertinya baru berusia sebelas atau dua belas tahun dan memiliki 
wajah penuh bintik-bintik. Tidak heran Zhang Heng tidak 
memperhatikannya ketika dia berbalik lebih awal. 


Apakah Anda saudara perempuan dari dua koboi itu? 


“Apa koboi... oh, kamu sedang membicarakan orang-orang itu. 
Tidak, saya tidak ada hubungannya dengan mereka, Pak, "kata 
gadis itu. “Lalu kenapa kamu mengikutiku?” Zhang Heng 
memasukkan beberapa sabun dan kebutuhan sehari-hari yang dia 
beli dari toko bahan makanan ke dalam tas di samping pelana. 


“Tolong izinkan saya untuk memperkenalkan diri, saya... nama 
saya Wendy, dan ayah saya adalah seorang peternak di dekatnya.” 


“Begitu?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Saya melihat Anda sedang mencari pekerjaan. Inilah masalahnya: 
Sekitar dua minggu yang lalu, ayah saya keluar untuk 
membicarakan bisnis dengan seseorang. Dia mengatakan bahwa dia 
akan kembali paling lama sepuluh hari, tetapi seperti yang Anda 
lihat, batas waktu telah tiba, tetapi dia belum pulang. “ 


“Mungkin ada sesuatu yang menahannya di sepanjang jalan,” kata 
Zhang Heng. Karena gadis berbintik-bintik di depannya tidak ada 
hubungannya dengan kedua koboi itu, Zhang Heng tidak berniat 
mempermalukannya. Jadi, dia berbalik dan bersiap untuk pergi 
dengan Radish. 


Ketika Wendy melihat bahwa dia akan pergi, dia dengan cepat 
berlari di depannya. 


“Tidak, ayahku selalu orang yang sangat tepat waktu, dan kota 
yang dia kunjungi juga memiliki kantor telegraf. Jika dia tidak bisa 


kembali karena keadaan darurat, dia pasti akan mengirimi ibu saya 
dan saya telegram! ” “Lalu?” 


“Dia tidak mengirimi kami apa pun, dan sudah lama sejak kami 
kehilangan kontak dengannya. Ibu saya dan saya sama-sama 
mengkhawatirkan keselamatannya. “ 


“Aku bisa memahami kekhawatiranmu, tapi bukankah kamu harus 
pergi ke sheriff kota untuk hal semacam ini?” Zhang Heng 
mengubah arah dan membawa Radish berjalan melewati sisi 
Wendy. “Saya pergi ke Sheriff Terrell. Dia mengirim telegram ke 
kantor polisi di kota itu, dan mereka memberi tahu dia bahwa ayah 
saya pergi enam hari yang lalu. “ 


Jadi, apakah masalahmu sudah terpecahkan? 


“Tidak, tentu saja tidak. Saya pikir mereka berbohong. Ini jelas. 
Jika ayah saya pergi enam hari yang lalu, dia seharusnya sudah tiba 
di rumah sekarang, dan dia pasti akan mengirim telegram kepada 
ibu saya dan saya sebelum dia pergi, "jawab Wendy sambil 
mengikuti Zhang Heng. 


Tapi sheriff mengatakan bahwa dia telah meninggalkan kota itu. 


“Saya tidak tahu. Saya punya firasat buruk. Saya pikir sesuatu yang 
buruk telah terjadi padanya. Saya memberi tahu Sheriff Terrell 
tentang firasat saya, tetapi dia tidak mempercayai saya sama sekali, 
dan dia meminta saya untuk pulang dan menunggu dengan sabar. 
Para juru sita di kota juga sibuk dengan kasus-kasus lain. Mereka 
menolak meluangkan waktu untuk menemukan ayah saya. “ 


“Di mana teman ayahmu? Mengapa Anda tidak meminta bantuan 
mereka? ” 


“Keluarga kami tidak punya teman di sini. Ibu saya adalah seorang 


imigran Spanyol, dan ayah saya setengah Apache. Kamu bukan 
orang pertama yang terasing di kota ini, dan kamu bukan yang 
terakhir, "lanjut Wendy. “Saya tahu bagaimana rasanya. Saya 
melihat hal-hal yang Anda lakukan saat pertama kali memasuki 
kota. Saya pikir Anda adalah orang yang tangguh, sama seperti 
ayah saya. Jadi, saya ingin menawarkan Anda pekerjaan, Pak. ” 


“Membantu kamu menemukan ayahmu?” 


“Ya, saya dapat membayar Anda enam puluh dolar setelah Anda 
menyelesaikan tugas.” Wendy menatap mata Zhang Heng dengan 
gugup. Ini pada dasarnya sama dengan hadiah bounty standar. 
Selain itu, Zhang Heng dapat menggunakan keahlian investigasinya 
dalam masalah ini, dan dia tidak perlu melakukan perjalanan jauh. 
Meskipun penyelidikan mungkin mengharuskan dia meninggalkan 
Lincoln County untuk jangka waktu tertentu, itu tidak menjadi 
masalah karena dia memiliki 24 jam ekstra setiap hari. Selain itu, 
jika dia ingin mendapatkan uang tambahan, dia pada akhirnya 
harus meninggalkan kota apakah dia suka atau tidak. 


Tapi ada beberapa hal yang Zhang Heng ingin klarifikasi 
sebelumnya. Dia berhenti, bertanya, “Apa yang akan terjadi jika 
saya menerima tawaran pekerjaan ini, dan ayahmu pulang sendiri?” 


Aku masih akan membayarmu uangnya. Zhang Heng mengangguk, 
“Saya akan mengatakan sesuatu yang mungkin tidak ingin Anda 
dengar ... bagaimana jika sesuatu yang mengerikan terjadi pada 
ayah Anda?” 


“Tidak masalah. Saya sendiri telah mempertimbangkan semua jenis 
kemungkinan, “Wendy ragu-ragu,” Selama Anda dapat 
membuktikan bahwa dia tidak lagi di dunia ini, saya akan 
membayar Anda uang. ” “Baiklah, saya akan menerima pekerjaan 
itu,” kata Zhang Heng., “Bayar saya setengah dari uang deposit, lalu 
tulis kontrak kerja. Saya juga ingin Anda memberi tahu saya lebih 
banyak informasi tentang ayah Anda. Aku akan kembali setelah aku 
menemukan keberadaan ayahmu. ” 


Wendy sangat gembira ketika dia mendengar janji Zhang Heng, 
tetapi dia menambahkan, “Tidak perlu untuk semua masalah itu. 
Aku akan pergi bersamamu, dan akan memberitahumu lebih 
banyak tentang ayahku di jalan. Saya ingin tahu hasilnya secepat 
mungkin. “ 


“Tahan. Apakah kamu baru saja mengatakan bahwa kamu ingin 
menemukan ayahmu bersamaku? ” Zhang Heng mengerutkan 
kening. 


“Ya, jangan merendahkan aku hanya karena usiaku. Aku bisa 
memberimu banyak bantuan, “desak Wendy. “Selain memberikan 
informasi tentang ayah saya, banyak hal yang bisa saya lakukan. 
Aku menjinakkan kuda poni pertamaku saat aku berumur tujuh ... “ 


“Tapi kamu tahu bahwa kita mungkin menemukan bahaya besar 
saat kita meninggalkan kota.” 


Zhang Heng tidak ingin seseorang menyeret kakinya. 


“Tentu saja! Itu alasan mengapa saya mempekerjakan Anda. Jika 
tidak, saya akan pergi sendiri. ” Mata Wendy membelalak bingung. 


“Jadi... kamu hanya ingin menyewa pengawal?” 


“Ya, jika Anda ingin menyebut diri Anda seperti itu.” 


“Selamat tinggal.” 


Zhang Heng berjalan menuju hotel bersama Radish. 


Wendy buru-buru berteriak ketika dia melihat Zhang Heng pergi, 


“Bagaimana dengan 70 dolar, atau 75? Ini sebesar yang bisa 
kubayar padamu. Jika Anda menginginkan lebih, saya akan pergi 
ke orang lain. Meskipun orang-orang di kota tidak menyukai kami, 
mereka tidak akan menolak pekerjaan itu jika saya memberi 
mereka uang. Selama saya membayar harga yang bagus, seseorang 
pasti akan bersedia menjadi pengawal saya. “ 


“Tolong, saya tidak tertarik disutradarai oleh anak kecil.” Zhang 
Heng mengangkat bahu dengan melambai dan terus berjalan, “Saya 
harap kamu menemukan ayahmu secepat mungkin, Wendy.” 


secepatnya. 


Bab 604 Wendy 


Tiga pria yang masih hidup belum lama ini berubah menjadi mayat 
dalam sekejap mata, berenang di bawah tiang kayu di dekat leher 
mereka dan tidak bergerak seperti ikan asin kering. Untuk 
memastikan bahwa mereka sudah mati, aparat penegak hukum 
menunggu lama sebelum melepaskan tali di leher mereka.Mayat- 
mayat tersebut kemudian dikumpulkan.Sheriff mabuk turun dari 
platform kayu perlahan setelah melakukan panggilan sosialnya, dan 
karenanya, kerumunan itu bubar.Saat mereka kembali ke rumah, 
mereka berbincang tentang apa yang baru saja terjadi, terutama apa 
yang dikatakan pria bersenjata satu di akhir.Kata-kata terakhirnya 
yang meresahkan membuat banyak orang gelisah, dan mereka 
mulai mengkhawatirkan keselamatan mereka sendiri.Karena asyik, 
pria oriental baru di kota itu tidak perlu dikhawatirkan saat ini. 


Zhang Heng melihat daftar hadiah di dinding, tetapi tidak ada 
target bagus untuk dipilih.Karena tidak ada pilihan lain, dia hanya 
bisa menarik wajah beberapa buronan yang ingin dia tangkap dari 
ingatannya. 


Setelah itu, Zhang Heng membawa Radish berjalan-jalan ke toko 
bahan makanan di kota.Seseorang yang telah mengawasinya dari 


jauh juga datang ke toko kelontong.Namun, setelah beberapa 
waktu, pria Asia itu tidak keluar.Sedikit cemas, orang itu ingin 
melihat-lihat toko kelontong tetapi takut ketahuan oleh Zhang 
Heng.Karena kudanya masih berada di luar toko bahan makanan, 
tidak masuk akal kalau dia akan menghilang begitu saja.Tepat 
ketika dia ragu-ragu, sebuah suara datang dari belakangnya. 


Apakah kamu mengikuti saya? Zhang Heng juga sedikit terkejut 
saat melihat orang yang menguntitnya.Meskipun orang itu berusaha 
keras untuk berpura-pura menjadi orang dewasa, dia sepertinya 
baru berusia sebelas atau dua belas tahun dan memiliki wajah 
penuh bintik-bintik.Tidak heran Zhang Heng tidak 
memperhatikannya ketika dia berbalik lebih awal. 


Apakah Anda saudara perempuan dari dua koboi itu? 


“Apa koboi... oh, kamu sedang membicarakan orang-orang 
itu.Tidak, saya tidak ada hubungannya dengan mereka, Pak, ”kata 
gadis itu. “Lalu kenapa kamu mengikutiku?” Zhang Heng 
memasukkan beberapa sabun dan kebutuhan sehari-hari yang dia 
beli dari toko bahan makanan ke dalam tas di samping pelana. 


“Tolong izinkan saya untuk memperkenalkan diri, saya... nama 
saya Wendy, dan ayah saya adalah seorang peternak di dekatnya.” 


“Begitu?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Saya melihat Anda sedang mencari pekerjaan.Inilah masalahnya: 
Sekitar dua minggu yang lalu, ayah saya keluar untuk 
membicarakan bisnis dengan seseorang.Dia mengatakan bahwa dia 
akan kembali paling lama sepuluh hari, tetapi seperti yang Anda 
lihat, batas waktu telah tiba, tetapi dia belum pulang.“ 


“Mungkin ada sesuatu yang menahannya di sepanjang jalan,” kata 
Zhang Heng.Karena gadis berbintik-bintik di depannya tidak ada 


hubungannya dengan kedua koboi itu, Zhang Heng tidak berniat 
mempermalukannya.Jadi, dia berbalik dan bersiap untuk pergi 
dengan Radish. 


Ketika Wendy melihat bahwa dia akan pergi, dia dengan cepat 
berlari di depannya. 


“Tidak, ayahku selalu orang yang sangat tepat waktu, dan kota 
yang dia kunjungi juga memiliki kantor telegraf.Jika dia tidak bisa 
kembali karena keadaan darurat, dia pasti akan mengirimi ibu saya 
dan saya telegram! ” “Lalu?” 


“Dia tidak mengirimi kami apa pun, dan sudah lama sejak kami 
kehilangan kontak dengannya.Ibu saya dan saya sama-sama 
mengkhawatirkan keselamatannya.“ 


“Aku bisa memahami kekhawatiranmu, tapi bukankah kamu harus 
pergi ke sheriff kota untuk hal semacam ini?” Zhang Heng 
mengubah arah dan membawa Radish berjalan melewati sisi 
Wendy. “Saya pergi ke Sheriff Terrell.Dia mengirim telegram ke 
kantor polisi di kota itu, dan mereka memberi tahu dia bahwa ayah 
saya pergi enam hari yang lalu.“ 


Jadi, apakah masalahmu sudah terpecahkan? 


“Tidak, tentu saja tidak.Saya pikir mereka berbohong.Ini jelas.Jika 
ayah saya pergi enam hari yang lalu, dia seharusnya sudah tiba di 
rumah sekarang, dan dia pasti akan mengirim telegram kepada ibu 
saya dan saya sebelum dia pergi, "jawab Wendy sambil mengikuti 
Zhang Heng. 


Tapi sheriff mengatakan bahwa dia telah meninggalkan kota itu. 


“Saya tidak tahu.Saya punya firasat buruk.Saya pikir sesuatu yang 
buruk telah terjadi padanya.Saya memberi tahu Sheriff Terrell 


tentang firasat saya, tetapi dia tidak mempercayai saya sama sekali, 
dan dia meminta saya untuk pulang dan menunggu dengan 
sabar.Para juru sita di kota juga sibuk dengan kasus-kasus 
lain.Mereka menolak meluangkan waktu untuk menemukan ayah 
saya." 


“Di mana teman ayahmu? Mengapa Anda tidak meminta bantuan 
mereka? ” 


“Keluarga kami tidak punya teman di sini.Ibu saya adalah seorang 
imigran Spanyol, dan ayah saya setengah Apache.Kamu bukan 
orang pertama yang terasing di kota ini, dan kamu bukan yang 
terakhir, "lanjut Wendy. “Saya tahu bagaimana rasanya.Saya 
melihat hal-hal yang Anda lakukan saat pertama kali memasuki 
kota.Saya pikir Anda adalah orang yang tangguh, sama seperti ayah 
saya.Jadi, saya ingin menawarkan Anda pekerjaan, Pak.” 


“Membantu kamu menemukan ayahmu?” 


“Ya, saya dapat membayar Anda enam puluh dolar setelah Anda 
menyelesaikan tugas.” Wendy menatap mata Zhang Heng dengan 
gugup.Ini pada dasarnya sama dengan hadiah bounty standar.Selain 
itu, Zhang Heng dapat menggunakan keahlian investigasinya dalam 
masalah ini, dan dia tidak perlu melakukan perjalanan 
jauh.Meskipun penyelidikan mungkin mengharuskan dia 
meninggalkan Lincoln County untuk jangka waktu tertentu, itu 
tidak menjadi masalah karena dia memiliki 24 jam ekstra setiap 
hari.Selain itu, jika dia ingin mendapatkan uang tambahan, dia 
pada akhirnya harus meninggalkan kota apakah dia suka atau tidak. 


Tapi ada beberapa hal yang Zhang Heng ingin klarifikasi 
sebelumnya.Dia berhenti, bertanya, “Apa yang akan terjadi jika 
saya menerima tawaran pekerjaan ini, dan ayahmu pulang sendiri?” 


Aku masih akan membayarmu uangnya.Zhang Heng mengangguk, 
“Saya akan mengatakan sesuatu yang mungkin tidak ingin Anda 


dengar.bagaimana jika sesuatu yang mengerikan terjadi pada ayah 
Anda?” 


“Tidak masalah.Saya sendiri telah mempertimbangkan semua jenis 
kemungkinan, “Wendy ragu-ragu,” Selama Anda dapat 
membuktikan bahwa dia tidak lagi di dunia ini, saya akan 
membayar Anda uang.” “Baiklah, saya akan menerima pekerjaan 
itu,” kata Zhang Heng., “Bayar saya setengah dari uang deposit, lalu 
tulis kontrak kerja.Saya juga ingin Anda memberi tahu saya lebih 
banyak informasi tentang ayah Anda.Aku akan kembali setelah aku 
menemukan keberadaan ayahmu.” 


Wendy sangat gembira ketika dia mendengar janji Zhang Heng, 
tetapi dia menambahkan, “Tidak perlu untuk semua masalah 
itu.Aku akan pergi bersamamu, dan akan memberitahumu lebih 
banyak tentang ayahku di jalan.Saya ingin tahu hasilnya secepat 
mungkin.“ 


“Tahan.Apakah kamu baru saja mengatakan bahwa kamu ingin 
menemukan ayahmu bersamaku? ” Zhang Heng mengerutkan 
kening. 


“Ya, jangan merendahkan aku hanya karena usiaku.Aku bisa 
memberimu banyak bantuan, “desak Wendy.“Selain memberikan 
informasi tentang ayah saya, banyak hal yang bisa saya 
lakukan.Aku menjinakkan kuda poni pertamaku saat aku berumur 
tujuh.“ 


“Tapi kamu tahu bahwa kita mungkin menemukan bahaya besar 
saat kita meninggalkan kota.” 


Zhang Heng tidak ingin seseorang menyeret kakinya. 


“Tentu saja! Itu alasan mengapa saya mempekerjakan Anda.Jika 
tidak, saya akan pergi sendiri.” Mata Wendy membelalak bingung. 


“Jadi... kamu hanya ingin menyewa pengawal?” 


“Ya, jika Anda ingin menyebut diri Anda seperti itu.” 


“Selamat tinggal.” 


Zhang Heng berjalan menuju hotel bersama Radish. 


Wendy buru-buru berteriak ketika dia melihat Zhang Heng pergi, 
“Bagaimana dengan 70 dolar, atau 75? Ini sebesar yang bisa 
kubayar padamu.Jika Anda menginginkan lebih, saya akan pergi ke 
orang lain.Meskipun orang-orang di kota tidak menyukai kami, 
mereka tidak akan menolak pekerjaan itu jika saya memberi 
mereka uang.Selama saya membayar harga yang bagus, seseorang 
pasti akan bersedia menjadi pengawal saya.“ 


“Tolong, saya tidak tertarik disutradarai oleh anak kecil.” Zhang 
Heng mengangkat bahu dengan melambai dan terus berjalan, “Saya 
harap kamu menemukan ayahmu secepat mungkin, Wendy.” 


secepatnya. 


Ch.605 


Bab 605 Apakah Anda Tahu Waktu Ini? 


Zhang Heng telah melakukan banyak perjalanan dalam beberapa 
hari terakhir. Ketika dia tiba di hotel, hal pertama yang dia lakukan 
adalah mandi air panas, menyingkirkan semua kotoran dan lumpur 
darinya. Sementara itu, dia juga mencuci pakaiannya dan 
menggantungnya di ambang jendela. Dengan suhu di area tersebut, 
pakaian Zhang Heng akan mengering keesokan paginya. Begitu dia 
bangun keesokan harinya, dia akan memiliki pakaian bersih dan 
segar untuk dipakai. 


Sebelum matahari terbenam, dia sudah melepas sepatu botnya dan 
berbaring di tempat tidur. Dia tidak tahu berapa lama dia tidur, 
tapi itu tidak terlalu lama. Di luar masih gelap ketika ketukan tiba- 
tiba di pintu membangunkannya. 


Untuk pertama kalinya, Zhang Heng meraih revolvernya di bawah 
bantal dan bersandar di pintu. 


“Kamu siapa?” 


“Ini saya, Pak, Wendy. Kami bertemu di toko kelontong pada sore 
hari. ” 


Zhang Heng tidak segera membuka pintu setelah mendengar 
suaranya. Sambil mengerutkan kening, dia bertanya, “Mengapa 
kamu di sini?” 


“Aku... memikirkan lamaranmu. Saya pikir apa yang Anda katakan 
akhirnya masuk akal bagi saya sekarang, "jawab Wendy. “Apa yang 


aku bilang?” 


Zhang Heng menyisir rambutnya yang berantakan dan dengan 
cepat mengenakan celana panjang basahnya. Sedangkan untuk 
kemejanya, dia memutuskan untuk membiarkannya keluar lebih 
lama. 


“Kamu bilang kamu tidak tertarik disutradarai oleh seorang anak.” 


“Ya, itulah jawabanku untukmu. Pergi dan cari orang lain untuk 
membantu Anda. Ngomong-ngomong, apa kamu tahu jam berapa 
sekarang? ” “Jam lima pagi, Pak,” jawab Wendy. “Saya 
merenungkannya setelah itu dan merasa bahwa Anda harus 
menjadi orang yang bertanggung jawab atas penyelidikan ini. Saya 
hanya bertanggung jawab untuk memberikan saran. Saya ingin tahu 
apakah menurut Anda pengaturan ini dapat diterima? “ 


“Mengapa Anda datang ke sini untuk berbicara dengan saya pada 
jam lima pagi?” Zhang Heng menguap. 


“Maaf, kudengar kamu tertidur sangat awal. Jika kita berangkat 
sekarang, kita mungkin masih sampai di Glen Town pada malam 
hari. Saya hanya berharap untuk menemukan ayah saya secepat 
mungkin. Membayangkan dia diculik oleh orang jahat membuatku 
tidak bisa tidur. Tolong bantu aku!” 


Wendy merasa dia sedang menunggu persidangan setelah dia 
berbicara dengan Zhang Heng. Setiap detik siksaan baginya. Setelah 
beberapa saat, dia mendengar sesuatu bergerak dari balik pintu. 
Zhang Heng memindahkan kursi yang menghalangi pintu dan 
berkata, “Masuk, perlahan.” 


Wendy sangat gembira saat mendengar jawaban Zhang Heng. Dia 
kemudian memasuki ruangan, dengan hati-hati menginjak sesuai 
permintaan Zhang Heng. 


Dia melihat Zhang Heng, yang sedang memegang revolver tetapi 
tidak bisa menahan diri untuk mengambil kedua kalinya di tubuh 
telanjang Zhang Heng. 


Setelah memastikan bahwa Wendy tidak diikuti, dan tidak ada 
orang yang bersembunyi di dekat tangga, dia meletakkan pistolnya 
dan menutup pintu. 


“Bukankah ibumu mengajarimu untuk tidak memasuki kamar orang 
asing?” Zhang Heng bertanya. 


“Aku bisa melindungi diriku sendiri,” desak Wendy. Melihat Zhang 
Heng tidak percaya sepatah kata pun yang dia ucapkan, dia 
menambahkan, “Jika kamu ingin melakukan sesuatu yang keji 
padaku, aku akan berteriak sekeras mungkin! Hotel ini memiliki 
banyak tamu, dan kami juga tidak terlalu jauh dari kantor polisi. 
Sheriff akan tiba di sini secepatnya saat aku membuat keributan. 
Meskipun saya bukan karakter yang paling disukai di kota ini, itu 
tergantung pada siapa yang saya bandingkan. Tentu saja, saya 
yakin Anda adalah pria yang jujur dan ramah. “ 


“Kamu terlalu naif. Katakanlah saya penjahat, siap melakukan 
sesuatu yang buruk kepada Anda, saya bahkan tidak akan memberi 
Anda kesempatan untuk berteriak sejak awal. Anda tidak bisa 
seberuntung itu setiap saat. Cara terbaik untuk melindungi diri 
sendiri adalah dengan tidak menempatkan diri Anda dalam bahaya. 


« 


“80 dolar... 80 dolar. Anda bertanggung jawab atas penyelidikan 
ini.” Wendy tidak ingin memikirkan lagi topik ini, jadi dia 
menaikkan tawarannya lagi. 


Zhang Heng tidak berkomitmen saat mendengar ini. “Sebaliknya, 
saya lebih ingin tahu mengapa Anda bersikeras meminta saya 
membantu Anda? Seperti yang Anda katakan, Anda bisa 


mempekerjakan orang lain untuk harga ini. “ 


“Aku tidak bisa memastikan apakah mereka bisa dipercaya,” aku 
Wendy setelah terdiam beberapa saat. “Ada satu hal yang tidak 
kuberitahukan padamu. Ayah saya telah menyinggung Lawrence G. 
Murphy. Dia orang paling berkuasa di kota. Semua toko grosir, bar, 
bank, dan hotel adalah miliknya. Kecuali Sheriff Terrell, semua 
penduduk kota bekerja untuknya atau akan berpihak padanya. 
Itulah mengapa saya memilih Anda untuk membantu saya. Saya 
tidak tahu apakah hilangnya ayah saya terkait dengan Mayor 
Murphy, dan saya tidak ingin ada yang melihat bahwa kami sering 
berhubungan. Hal terakhir yang saya inginkan adalah memicu 
kewaspadaannya. ” “Nah, ini menjelaskan mengapa kamu menyewa 
orang luar seperti saya untuk membantu ayahmu,” Zhang Heng 
mendengus, “Berapa lama kamu berencana menyembunyikan ini 
dariku? Jadi, Anda ingin saya menyinggung gembong kota ini 
dengan menawarkan saya hanya 80 dolar? Ini sama sekali tidak 
bagus. ” 


“Tidak pak. Saya berencana untuk memberi tahu Anda semua ini, 
dan kemudian beberapa lagi, saat kita melakukan perjalanan ke 
Glen Town. Hal-hal tidak seburuk yang Anda pikirkan. Lincoln 
County memang sangat besar, tetapi Mayor Murphy memiliki 
keputusan akhir di kota. Di luar kota, pemilik banyak peternakan 
dan tambang semuanya menentangnya. “ 


“Meski begitu, itu tetap akan menjadi kerugian besar bagiku.” 
Zhang Heng menuangkan segelas air untuk dirinya sendiri. 


Wendy mengertakkan gigi, “Bagaimana kalau aku menawarkanmu 
kuda yang bagus? Kami memiliki tiga puluh kuda di peternakan 
kami. Anda bisa memilih satu. Saya perhatikan bahwa kudamu 
tidak asli, dan itu kuno. .” 


Zhang Heng tidak tahu bagaimana Radish akan bereaksi jika 
mendengar evaluasi Wendy. Namun, apa yang dikatakan Wendy 
masih merupakan fakta. Sayangnya, keterampilan menunggang 


kuda Zhang Heng tidak cukup baik untuk menangani kuda ras asli. 


Kuda yang baik pasti tidak murah. Masing-masing mendapatkan 
setidaknya delapan puluh hingga sembilan puluh dolar, Wendy 
baru saja melipatgandakan tawarannya dengan menawarinya kuda 
yang bagus. Ini juga harus menjadi terakhir kali dia akan bertanya 
padanya. 


Seratus tujuh puluh dolar sudah cukup untuk membuat Zhang Heng 
mempertimbangkan kembali semuanya. Jumlahnya cukup baik 
untuk menopangnya selama setahun, dan bahkan jika dia tidak 
main-main dengan pria bernama Murphy, dia akan tetap dihukum 
karena warna kulit. Selain itu, dia hanya mencari orang yang 
hilang. 


Zhang Heng berpikir sejenak, lalu tiba-tiba bertanya, “Tahukah 
Anda di mana tapal kuda keberuntungan itu?” 


“Hah?” Wendy bingung saat mendengar pertanyaan, “Kamu ingin 
sepatu kuda?” 


“Tidak apa. Lupakan saja.” Zhang Heng mengajukan pertanyaan 
tersebut karena Wendy memberitahunya bahwa peternakannya 
memiliki banyak kuda. Zhang Heng tidak terkejut ketika dia tidak 
mendapatkan jawaban yang dia inginkan. Dia lalu berkata kepada 
Wendy, “Ayo pergi dan ambil sesuatu untuk dimakan.” 


“Maksud kamu apa?” Tanya Wendy gugup. 


“Ayo kita ke Glen Town setelah sarapan. Bukankah kamu bilang 
kita akan tiba saat malam tiba? “ 


“Tidak, sebenarnya perjalanannya cukup panjang. Kita hanya bisa 
sampai ke kota antara sini dan tujuan kita di malam hari. ” Wendy 
sangat gembira, “Biarkan aku membawakanmu sesuatu untuk 


dimakan segera.” 


“Bagaimana denganmu? Bagaimana cara kamu mencapai ke sana? 
Apakah Anda perlu menyewa kereta? ” 


“Anda baru saja meremehkan putri seorang peternak. Aku akan ikut 
denganmu. ” 


Bab 605 Apakah Anda Tahu Waktu Ini? 


Zhang Heng telah melakukan banyak perjalanan dalam beberapa 
hari terakhir.Ketika dia tiba di hotel, hal pertama yang dia lakukan 
adalah mandi air panas, menyingkirkan semua kotoran dan lumpur 
darinya.Sementara itu, dia juga mencuci pakaiannya dan 
menggantungnya di ambang jendela.Dengan suhu di area tersebut, 
pakaian Zhang Heng akan mengering keesokan paginya.Begitu dia 
bangun keesokan harinya, dia akan memiliki pakaian bersih dan 
segar untuk dipakai. 


Sebelum matahari terbenam, dia sudah melepas sepatu botnya dan 
berbaring di tempat tidur.Dia tidak tahu berapa lama dia tidur, tapi 
itu tidak terlalu lama.Di luar masih gelap ketika ketukan tiba-tiba di 
pintu membangunkannya. 


Untuk pertama kalinya, Zhang Heng meraih revolvernya di bawah 
bantal dan bersandar di pintu. 


“Kamu siapa?” 


“Ini saya, Pak, Wendy.Kami bertemu di toko kelontong pada sore 
hari.” 


Zhang Heng tidak segera membuka pintu setelah mendengar 
suaranya.Sambil mengerutkan kening, dia bertanya, “Mengapa 


kamu di sini?” 


“Aku... memikirkan lamaranmu.Saya pikir apa yang Anda katakan 
akhirnya masuk akal bagi saya sekarang, "jawab Wendy.“Apa yang 
aku bilang?” 


Zhang Heng menyisir rambutnya yang berantakan dan dengan 
cepat mengenakan celana panjang basahnya.Sedangkan untuk 
kemejanya, dia memutuskan untuk membiarkannya keluar lebih 
lama. 


“Kamu bilang kamu tidak tertarik disutradarai oleh seorang anak.” 


“Ya, itulah jawabanku untukmu.Pergi dan cari orang lain untuk 
membantu Anda.Ngomong-ngomong, apa kamu tahu jam berapa 
sekarang? ” “Jam lima pagi, Pak,” jawab Wendy.“Saya 
merenungkannya setelah itu dan merasa bahwa Anda harus 
menjadi orang yang bertanggung jawab atas penyelidikan ini.Saya 
hanya bertanggung jawab untuk memberikan saran.Saya ingin tahu 
apakah menurut Anda pengaturan ini dapat diterima? “ 


“Mengapa Anda datang ke sini untuk berbicara dengan saya pada 
jam lima pagi?” Zhang Heng menguap. 


“Maaf, kudengar kamu tertidur sangat awal.Jika kita berangkat 
sekarang, kita mungkin masih sampai di Glen Town pada malam 
hari.Saya hanya berharap untuk menemukan ayah saya secepat 
mungkin.Membayangkan dia diculik oleh orang jahat membuatku 
tidak bisa tidur.Tolong bantu aku!” 


Wendy merasa dia sedang menunggu persidangan setelah dia 
berbicara dengan Zhang Heng.Setiap detik siksaan baginya.Setelah 
beberapa saat, dia mendengar sesuatu bergerak dari balik 
pintu.Zhang Heng memindahkan kursi yang menghalangi pintu dan 
berkata, “Masuk, perlahan.” 


Wendy sangat gembira saat mendengar jawaban Zhang Heng.Dia 
kemudian memasuki ruangan, dengan hati-hati menginjak sesuai 
permintaan Zhang Heng. 


Dia melihat Zhang Heng, yang sedang memegang revolver tetapi 
tidak bisa menahan diri untuk mengambil kedua kalinya di tubuh 
telanjang Zhang Heng. 


Setelah memastikan bahwa Wendy tidak diikuti, dan tidak ada 
orang yang bersembunyi di dekat tangga, dia meletakkan pistolnya 
dan menutup pintu. 


“Bukankah ibumu mengajarimu untuk tidak memasuki kamar orang 
asing?” Zhang Heng bertanya. 


“Aku bisa melindungi diriku sendiri,” desak Wendy.Melihat Zhang 
Heng tidak percaya sepatah kata pun yang dia ucapkan, dia 
menambahkan, “Jika kamu ingin melakukan sesuatu yang keji 
padaku, aku akan berteriak sekeras mungkin! Hotel ini memiliki 
banyak tamu, dan kami juga tidak terlalu jauh dari kantor 
polisi.Sheriff akan tiba di sini secepatnya saat aku membuat 
keributan.Meskipun saya bukan karakter yang paling disukai di 
kota ini, itu tergantung pada siapa yang saya bandingkan.Tentu 
saja, saya yakin Anda adalah pria yang jujur dan ramah.“ 


“Kamu terlalu naif.Katakanlah saya penjahat, siap melakukan 
sesuatu yang buruk kepada Anda, saya bahkan tidak akan memberi 
Anda kesempatan untuk berteriak sejak awal.Anda tidak bisa 
seberuntung itu setiap saat.Cara terbaik untuk melindungi diri 
sendiri adalah dengan tidak menempatkan diri Anda dalam 
bahaya.“ 


“80 dolar... 80 dolar.Anda bertanggung jawab atas penyelidikan 
ini.” Wendy tidak ingin memikirkan lagi topik ini, jadi dia 
menaikkan tawarannya lagi. 


Zhang Heng tidak berkomitmen saat mendengar ini. “Sebaliknya, 
saya lebih ingin tahu mengapa Anda bersikeras meminta saya 
membantu Anda? Seperti yang Anda katakan, Anda bisa 
mempekerjakan orang lain untuk harga ini.“ 


“Aku tidak bisa memastikan apakah mereka bisa dipercaya,” aku 
Wendy setelah terdiam beberapa saat.“Ada satu hal yang tidak 
kuberitahukan padamu.Ayah saya telah menyinggung Lawrence 
G.Murphy.Dia orang paling berkuasa di kota.Semua toko grosir, 
bar, bank, dan hotel adalah miliknya.Kecuali Sheriff Terrell, semua 
penduduk kota bekerja untuknya atau akan berpihak 
padanya.Itulah mengapa saya memilih Anda untuk membantu 
saya.Saya tidak tahu apakah hilangnya ayah saya terkait dengan 
Mayor Murphy, dan saya tidak ingin ada yang melihat bahwa kami 
sering berhubungan.Hal terakhir yang saya inginkan adalah 
memicu kewaspadaannya.” “Nah, ini menjelaskan mengapa kamu 
menyewa orang luar seperti saya untuk membantu ayahmu,” Zhang 
Heng mendengus, “Berapa lama kamu berencana menyembunyikan 
ini dariku? Jadi, Anda ingin saya menyinggung gembong kota ini 
dengan menawarkan saya hanya 80 dolar? Ini sama sekali tidak 
bagus.” 


“Tidak pak.Saya berencana untuk memberi tahu Anda semua ini, 
dan kemudian beberapa lagi, saat kita melakukan perjalanan ke 
Glen Town.Hal-hal tidak seburuk yang Anda pikirkan.Lincoln 
County memang sangat besar, tetapi Mayor Murphy memiliki 
keputusan akhir di kota.Di luar kota, pemilik banyak peternakan 
dan tambang semuanya menentangnya.“ 


“Meski begitu, itu tetap akan menjadi kerugian besar bagiku.” 
Zhang Heng menuangkan segelas air untuk dirinya sendiri. 


Wendy mengertakkan gigi, “Bagaimana kalau aku menawarkanmu 
kuda yang bagus? Kami memiliki tiga puluh kuda di peternakan 
kami.Anda bisa memilih satu.Saya perhatikan bahwa kudamu tidak 
asli, dan itu kuno.” 


Zhang Heng tidak tahu bagaimana Radish akan bereaksi jika 
mendengar evaluasi Wendy.Namun, apa yang dikatakan Wendy 
masih merupakan fakta.Sayangnya, keterampilan menunggang kuda 
Zhang Heng tidak cukup baik untuk menangani kuda ras asli. 


Kuda yang baik pasti tidak murah.Masing-masing mendapatkan 
setidaknya delapan puluh hingga sembilan puluh dolar, Wendy 
baru saja melipatgandakan tawarannya dengan menawarinya kuda 
yang bagus.Ini juga harus menjadi terakhir kali dia akan bertanya 
padanya. 


Seratus tujuh puluh dolar sudah cukup untuk membuat Zhang Heng 
mempertimbangkan kembali semuanya.Jumlahnya cukup baik 
untuk menopangnya selama setahun, dan bahkan jika dia tidak 
main-main dengan pria bernama Murphy, dia akan tetap dihukum 
karena warna kulit.Selain itu, dia hanya mencari orang yang hilang. 


Zhang Heng berpikir sejenak, lalu tiba-tiba bertanya, “Tahukah 
Anda di mana tapal kuda keberuntungan itu?” 


“Hah?” Wendy bingung saat mendengar pertanyaan, “Kamu ingin 
sepatu kuda?” 


“Tidak apa.Lupakan saja.” Zhang Heng mengajukan pertanyaan 
tersebut karena Wendy memberitahunya bahwa peternakannya 
memiliki banyak kuda.Zhang Heng tidak terkejut ketika dia tidak 
mendapatkan jawaban yang dia inginkan.Dia lalu berkata kepada 
Wendy, “Ayo pergi dan ambil sesuatu untuk dimakan.” 


“Maksud kamu apa?” Tanya Wendy gugup. 


“Ayo kita ke Glen Town setelah sarapan.Bukankah kamu bilang kita 
akan tiba saat malam tiba? “ 


“Tidak, sebenarnya perjalanannya cukup panjang.Kita hanya bisa 


sampai ke kota antara sini dan tujuan kita di malam hari.” Wendy 
sangat gembira, “Biarkan aku membawakanmu sesuatu untuk 
dimakan segera.” 


“Bagaimana denganmu? Bagaimana cara kamu mencapai ke sana? 
Apakah Anda perlu menyewa kereta? ” 


“Anda baru saja meremehkan putri seorang peternak.Aku akan ikut 
denganmu.” 


Ch.606 


Bab 606Catatan 


Zhang Heng awalnya mengira bahwa Lightning adalah seekor kuda 
poni. Dan Wendy juga berkata begitu. Namun, dia mengabaikan 
fakta bahwa Wendy mengatakan dia telah menjinakkan Lightning 
sejak dia berusia tujuh tahun. Lima tahun kemudian, Lightning 
telah tumbuh menjadi kuda dewasa dengan tubuh tinggi, bulu 
berkilau, dan otot yang kuat. Itu diisi dengan vitalitas dan 
kekuatan. 


Sebaliknya, Radish tampak seperti pembelian bernilai tambah atau 
hadiah setelah ia membeli sesuatu. 


“Jika Anda ingin menerima sebagian dari gaji Anda, Anda dapat 
pergi ke peternakan saya untuk memetik seekor kuda ...” 


“Tidak perlu,” sela Zhang Heng, “Saya orang yang sentimental. 
Untuk saat ini, saya akan terus menunggang kuda saya. Kamu 
benar. Kita harus berangkat lebih awal. ” 


“Anda memiliki keputusan akhir.” Wendy menaiki kudanya, 
kecepatan dan kehalusannya membuatnya terlihat seperti dia telah 
melakukannya ribuan kali. 


Zhang Heng melompat ke atas kudanya. 


Matahari baru saja terbit di cakrawala, dan sebagian besar 
penduduk desa masih tertidur lelap. Karenanya, tidak ada yang 
memperhatikan keduanya pergi. 


Yang mengejutkan Zhang Heng, Wendy berperilaku sangat baik di 
sepanjang jalan. Selain menjawab setiap pertanyaan yang diajukan 
Zhang Heng, dia diam-diam menunggang kudanya dan tidak 
mengatakan apa-apa. Setengah hari telah berlalu, keduanya hanya 
menyelesaikan setengah dari perjalanan ke kota berikutnya. Wendy 
mau tidak mau berbicara. 


“Tuan, Anda tidak perlu mengkhawatirkan saya. Percepat saja. Aku 
berjanji tidak akan tertinggal. ” “Seperti yang Anda lihat, kudaku 
kuno. Saya tidak berpikir itu bisa bertahan dalam jarak yang begitu 
jauh, "kata Zhang Heng. Wendy ingin menjawab, tapi pada 
akhirnya dia memutuskan untuk tidak mengatakannya. 


“Apa yang ingin Anda katakan?” “Kudamu sudah tua, tapi tidak 
setua itu. Ia akan memakan rumput di tanah secara diam-diam 
setiap dua langkah yang dibuatnya. Saya pikir ini masih jauh dari 
mencapai batasnya. “ 


“Apakah kamu mengenal kuda dengan baik?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. 


“Ya, tepatnya, ayah saya sangat mengenal kuda. Peternakan 
keluarga kami mungkin bukan yang terbesar di Lincoln County, 
tetapi ayah saya pasti yang paling mengenal kuda dalam jarak 
seratus mil. Dia mengajari saya segalanya tentang binatang yang 
luar biasa ini. “ 


Zhang Heng berpikir sejenak. “Bagaimana kalau merevisi kontrak 
yang kita sepakati sebelumnya?” 


“Apa?” Wendy menjadi gugup saat mendengar itu. 


Karena sangat putus asa, dia menyewa Zhang Heng untuk mencari 
ayahnya. Lagi pula, pria itu telah hilang selama berhari-hari, dan 
dia tidak bisa menunggu lebih lama lagi. Namun, tidak banyak 


orang luar yang berada di Lincoln County, dan sangat jarang 
menemukan penembak jitu yang hebat. Wendy belum pernah 
bertemu Zhang Heng sebelumnya, jadi dia tidak tahu orang seperti 
apa dia. Meski dia berusaha tetap setenang mungkin, mereka sudah 
tidak ada lagi di hotel. Dengan kata lain, jika Zhang Heng ingin 
menyakitinya sekarang, tidak ada yang bisa dia lakukan. 


Sepanjang perjalanan, Wendy diam-diam memegang pisau di 
sakunya. Zhang Heng memperhatikan dia memegang senjata, tetapi 
itu tidak mengganggunya. “Kamu mengajariku tentang kuda, dan 
kamu bisa memotong sepuluh dolar dari gajiku,” dia menawarkan. 


“Kamu ingin tahu lebih banyak tentang kuda?” Wendy bingung 
dengan permintaan Zhang Heng. Shen kemudian melepaskan 
pisaunya, “Apa yang ingin kamu ketahui?” 


Berbagai aspek, antara lain cara memetik, membesarkan, 
menunggang, cara menenangkan kuda yang pemarah, dan apa itu 
taji. ” Zhang Heng menunjuk alat seperti roda di belakang sepatu 
botnya. Setelah membacanya di novel dan melihatnya di film-film 
barat, dia tahu bahwa itu digunakan untuk me kuda agar berlari 
lebih cepat. Itu memungkinkan pengendara untuk membebaskan 
tangan mereka untuk menembak jatuh musuh mereka. 


Meski begitu, dia tidak tahu bagaimana menggunakannya. 


Ini adalah teknik yang lebih maju, dan dia tidak bisa 
mempelajarinya malam itu dari juru sita. 


“Saya senang berbagi pengetahuan ini dengan Anda, tetapi 
kebanyakan sangat mendasar. Aku khawatir kamu tidak sabar, 
”kata Wendy hati-hati. 


“Tidak. Saya tidak akan. ” 


Sebagai seorang amatir, Zhang Heng senang bahwa seseorang 
bersedia untuk mengajarinya. 


“Dari mana kita mulai?” Ini adalah pertama kalinya Wendy 
menghadapi permintaan aneh seperti itu. 


“Lebih baik memulai dengan jenis kuda.” Zhang Heng menunjuk 
Lightning, “Apa jenis kudamu?” 


Wendy mengelus surainya dan berkata, “Petir adalah seekor keledai 
India. Ini pertama kali dibawa ke benua Amerika oleh penjajah 
Spanyol. Itu tumbuh subur di sini dan akhirnya menjadi seperti 
sekarang ini. Umurnya tujuh tahun tahun ini, setara dengan 
manusia paruh baya. Dan itu adalah mitra terbaik saya. ” 


“Bagaimana dengan kudaku?” Zhang Heng kemudian menunjuk 
Radish dan bertanya. 


Wendy memandang Radish dengan hati-hati untuk beberapa saat 
dan berkata, “Saya ingin menarik kembali apa yang saya katakan 
sebelumnya. Sebenarnya tidak terlalu buruk untuk berkembang 
biak. Jika saya membacanya dengan benar, itu pasti hibrida 
Hongaria, yang dianggap sebagai jenis kuda hibrida yang stabil. 
Biasanya, hibrida sangat pintar, dan setelah beberapa pelatihan, 
mereka sering dapat menyelesaikan tugas yang tidak dapat 
diselesaikan oleh kuda lain. Selain itu, mereka memiliki 
pengendalian diri yang kuat. ” 


“Betulkah? Saya tidak melihat adanya pengendalian diri di 
dalamnya. ” Zhang Heng melihat ke arah Lobak yang tidak disiplin, 
yang berjalan beberapa langkah menjauh dan menundukkan 
kepalanya untuk menggerogoti beberapa rumput liar di tanah. 


“Anda harus belajar mengendalikannya, dan itu memang menjadi 
tua. Saya memperkirakan usianya hampir dua puluh lima sampai 


dua puluh enam tahun. ” Bagaimana dengan mengendarainya? 


Setelah beberapa saat, Wendy membenarkan bahwa Zhang Heng 
hampir tidak tahu apa-apa tentang kuda. Dia merasa sangat sulit 
untuk percaya. Beberapa pria di pantai timur tidak tahu apa-apa 
tentang menunggang kuda, dan mereka biasanya bepergian dengan 
gerbong dan kereta api. Namun, di barat, terutama di daerah yang 
lebih terpencil di mana kereta api tidak bisa dijangkau, kebanyakan 
pria harus belajar menunggang kuda, terutama di tempat tinggal 
Wendy. Tuan berkuda yang tak terhitung jumlahnya tinggal di 
sekitarnya. 


Zhang Heng tidak pernah berkata bahwa dia bisa menunggang 
kuda. Dia datang ke Lincoln County sendirian. Ditambah dengan 
keahlian menembak yang luar biasa dan pakaian koboi, orang 
secara tidak sadar mengira bahwa dia adalah seorang penunggang 
kuda yang hebat. Jadi, setengah hari dalam perjalanan, Wendy 
sekarang merasa bahwa dia telah mempekerjakan orang yang salah 
untuk pekerjaan itu. 


Tapi sudah terlambat untuk berubah pikiran sekarang. 


Wendy hanya bisa menghibur dirinya sendiri. Setidaknya dia 
merasa lebih aman. Dan jika Zhang Heng berniat menyakiti, dia 
tidak akan bisa mengejarnya. 


Pikiran ini menyelimuti pikiran Wendy, tetapi dia tidak 
mengungkapkannya. Memiliki kesabaran seorang suci, dia 
perlahan-lahan menyebarkan semua jenis informasi yang ingin 
diketahui Zhang Heng saat mereka melanjutkan perjalanan. 
Awalnya, dia ingin belajar tentang budaya barat, tapi ternyata hal 
itu tidak diketahui oleh Wendy. 


Menurut kata-katanya, selain tamasya keluarga, ini adalah pertama 
kalinya dia tersesat begitu jauh tanpa keluarganya. Di masa lalu, 
dia hanya aktif di Lincoln County atau, lebih tepatnya, hanya 


peternakan dan kabupatennya. 


Zhang Heng tiba-tiba teringat sebuah pertanyaan dan bertanya 
kepada Wendy, “Apakah ibumu tahu bahwa kamu mencari 
ayahmu?” 


“Ya, Tuan,” jawab Wendy dengan tenang, “Saya meninggalkan 
pesan untuknya.” 


Itu artinya kamu menyelinap keluar. 


“Tidak, saya meninggalkan catatan.” 


“Karena itulah kami menyebut perilaku seperti menyelinap keluar. 
Kamu tidak memberi tahu ibumu tentang hal itu karena kamu tahu 
dia tidak akan setuju. “ 


Bab 606Catatan 


Zhang Heng awalnya mengira bahwa Lightning adalah seekor kuda 
poni.Dan Wendy juga berkata begitu.Namun, dia mengabaikan 
fakta bahwa Wendy mengatakan dia telah menjinakkan Lightning 
sejak dia berusia tujuh tahun.Lima tahun kemudian, Lightning telah 
tumbuh menjadi kuda dewasa dengan tubuh tinggi, bulu berkilau, 
dan otot yang kuat.Itu diisi dengan vitalitas dan kekuatan. 


Sebaliknya, Radish tampak seperti pembelian bernilai tambah atau 
hadiah setelah ia membeli sesuatu. 


“Jika Anda ingin menerima sebagian dari gaji Anda, Anda dapat 
pergi ke peternakan saya untuk memetik seekor kuda.” 


“Tidak perlu,” sela Zhang Heng, “Saya orang yang 


sentimental.Untuk saat ini, saya akan terus menunggang kuda 
saya.Kamu benar.Kita harus berangkat lebih awal.” 


“Anda memiliki keputusan akhir.” Wendy menaiki kudanya, 
kecepatan dan kehalusannya membuatnya terlihat seperti dia telah 
melakukannya ribuan kali. 


Zhang Heng melompat ke atas kudanya. 


Matahari baru saja terbit di cakrawala, dan sebagian besar 
penduduk desa masih tertidur lelap.Karenanya, tidak ada yang 
memperhatikan keduanya pergi. 


Yang mengejutkan Zhang Heng, Wendy berperilaku sangat baik di 
sepanjang jalan.Selain menjawab setiap pertanyaan yang diajukan 
Zhang Heng, dia diam-diam menunggang kudanya dan tidak 
mengatakan apa-apa.Setengah hari telah berlalu, keduanya hanya 
menyelesaikan setengah dari perjalanan ke kota berikutnya.Wendy 
mau tidak mau berbicara. 


“Tuan, Anda tidak perlu mengkhawatirkan saya.Percepat saja.Aku 
berjanji tidak akan tertinggal.” “Seperti yang Anda lihat, kudaku 
kuno.Saya tidak berpikir itu bisa bertahan dalam jarak yang begitu 
jauh, "kata Zhang Heng.Wendy ingin menjawab, tapi pada akhirnya 
dia memutuskan untuk tidak mengatakannya. 


“Apa yang ingin Anda katakan?” “Kudamu sudah tua, tapi tidak 
setua itu.Ia akan memakan rumput di tanah secara diam-diam 
setiap dua langkah yang dibuatnya.Saya pikir ini masih jauh dari 
mencapai batasnya.“ 


“Apakah kamu mengenal kuda dengan baik?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. 


“Ya, tepatnya, ayah saya sangat mengenal kuda.Peternakan 


keluarga kami mungkin bukan yang terbesar di Lincoln County, 
tetapi ayah saya pasti yang paling mengenal kuda dalam jarak 
seratus mil.Dia mengajari saya segalanya tentang binatang yang 
luar biasa ini.“ 


Zhang Heng berpikir sejenak. “Bagaimana kalau merevisi kontrak 
yang kita sepakati sebelumnya?” 


“Apa?” Wendy menjadi gugup saat mendengar itu. 


Karena sangat putus asa, dia menyewa Zhang Heng untuk mencari 
ayahnya.Lagi pula, pria itu telah hilang selama berhari-hari, dan dia 
tidak bisa menunggu lebih lama lagi.Namun, tidak banyak orang 
luar yang berada di Lincoln County, dan sangat jarang menemukan 
penembak jitu yang hebat.Wendy belum pernah bertemu Zhang 
Heng sebelumnya, jadi dia tidak tahu orang seperti apa dia.Meski 
dia berusaha tetap setenang mungkin, mereka sudah tidak ada lagi 
di hotel.Dengan kata lain, jika Zhang Heng ingin menyakitinya 
sekarang, tidak ada yang bisa dia lakukan. 


Sepanjang perjalanan, Wendy diam-diam memegang pisau di 
sakunya.Zhang Heng memperhatikan dia memegang senjata, tetapi 
itu tidak mengganggunya. “Kamu mengajariku tentang kuda, dan 
kamu bisa memotong sepuluh dolar dari gajiku,” dia menawarkan. 


“Kamu ingin tahu lebih banyak tentang kuda?” Wendy bingung 
dengan permintaan Zhang Heng.Shen kemudian melepaskan 
pisaunya, “Apa yang ingin kamu ketahui?” 


Berbagai aspek, antara lain cara memetik, membesarkan, 
menunggang, cara menenangkan kuda yang pemarah, dan apa itu 
taji.” Zhang Heng menunjuk alat seperti roda di belakang sepatu 
botnya.Setelah membacanya di novel dan melihatnya di film-film 
barat, dia tahu bahwa itu digunakan untuk me kuda agar berlari 
lebih cepat.Itu memungkinkan pengendara untuk membebaskan 
tangan mereka untuk menembak jatuh musuh mereka. 


Meski begitu, dia tidak tahu bagaimana menggunakannya. 


Ini adalah teknik yang lebih maju, dan dia tidak bisa 
mempelajarinya malam itu dari juru sita. 


“Saya senang berbagi pengetahuan ini dengan Anda, tetapi 
kebanyakan sangat mendasar.Aku khawatir kamu tidak sabar, ”kata 
Wendy hati-hati. 


“Tidak.Saya tidak akan.” 


Sebagai seorang amatir, Zhang Heng senang bahwa seseorang 
bersedia untuk mengajarinya. 


“Dari mana kita mulai?” Ini adalah pertama kalinya Wendy 
menghadapi permintaan aneh seperti itu. 


“Lebih baik memulai dengan jenis kuda.” Zhang Heng menunjuk 
Lightning, “Apa jenis kudamu?” 


Wendy mengelus surainya dan berkata, “Petir adalah seekor keledai 
India.Ini pertama kali dibawa ke benua Amerika oleh penjajah 
Spanyol.Itu tumbuh subur di sini dan akhirnya menjadi seperti 
sekarang ini.Umurnya tujuh tahun tahun ini, setara dengan manusia 
paruh baya.Dan itu adalah mitra terbaik saya.” 


“Bagaimana dengan kudaku?” Zhang Heng kemudian menunjuk 
Radish dan bertanya. 


Wendy memandang Radish dengan hati-hati untuk beberapa saat 
dan berkata, “Saya ingin menarik kembali apa yang saya katakan 
sebelumnya.Sebenarnya tidak terlalu buruk untuk berkembang 
biak.Jika saya membacanya dengan benar, itu pasti hibrida 


Hongaria, yang dianggap sebagai jenis kuda hibrida yang 
stabil.Biasanya, hibrida sangat pintar, dan setelah beberapa 
pelatihan, mereka sering dapat menyelesaikan tugas yang tidak 
dapat diselesaikan oleh kuda lain.Selain itu, mereka memiliki 
pengendalian diri yang kuat.” 


“Betulkah? Saya tidak melihat adanya pengendalian diri di 
dalamnya.” Zhang Heng melihat ke arah Lobak yang tidak disiplin, 
yang berjalan beberapa langkah menjauh dan menundukkan 
kepalanya untuk menggerogoti beberapa rumput liar di tanah. 


“Anda harus belajar mengendalikannya, dan itu memang menjadi 
tua.Saya memperkirakan usianya hampir dua puluh lima sampai 
dua puluh enam tahun.” Bagaimana dengan mengendarainya? 


Setelah beberapa saat, Wendy membenarkan bahwa Zhang Heng 
hampir tidak tahu apa-apa tentang kuda.Dia merasa sangat sulit 
untuk percaya.Beberapa pria di pantai timur tidak tahu apa-apa 
tentang menunggang kuda, dan mereka biasanya bepergian dengan 
gerbong dan kereta api.Namun, di barat, terutama di daerah yang 
lebih terpencil di mana kereta api tidak bisa dijangkau, kebanyakan 
pria harus belajar menunggang kuda, terutama di tempat tinggal 
Wendy.Tuan berkuda yang tak terhitung jumlahnya tinggal di 
sekitarnya. 


Zhang Heng tidak pernah berkata bahwa dia bisa menunggang 
kuda.Dia datang ke Lincoln County sendirian.Ditambah dengan 
keahlian menembak yang luar biasa dan pakaian koboi, orang 
secara tidak sadar mengira bahwa dia adalah seorang penunggang 
kuda yang hebat.Jadi, setengah hari dalam perjalanan, Wendy 
sekarang merasa bahwa dia telah mempekerjakan orang yang salah 
untuk pekerjaan itu. 


Tapi sudah terlambat untuk berubah pikiran sekarang. 


Wendy hanya bisa menghibur dirinya sendiri.Setidaknya dia merasa 


lebih aman.Dan jika Zhang Heng berniat menyakiti, dia tidak akan 
bisa mengejarnya. 


Pikiran ini menyelimuti pikiran Wendy, tetapi dia tidak 
mengungkapkannya.Memiliki kesabaran seorang suci, dia perlahan- 
lahan menyebarkan semua jenis informasi yang ingin diketahui 
Zhang Heng saat mereka melanjutkan perjalanan.Awalnya, dia 
ingin belajar tentang budaya barat, tapi ternyata hal itu tidak 
diketahui oleh Wendy. 


Menurut kata-katanya, selain tamasya keluarga, ini adalah pertama 
kalinya dia tersesat begitu jauh tanpa keluarganya.Di masa lalu, dia 
hanya aktif di Lincoln County atau, lebih tepatnya, hanya 
peternakan dan kabupatennya. 


Zhang Heng tiba-tiba teringat sebuah pertanyaan dan bertanya 
kepada Wendy, “Apakah ibumu tahu bahwa kamu mencari 
ayahmu?” 


“Ya, Tuan,” jawab Wendy dengan tenang, “Saya meninggalkan 
pesan untuknya.” 


Itu artinya kamu menyelinap keluar. 


“Tidak, saya meninggalkan catatan.” 


“Karena itulah kami menyebut perilaku seperti menyelinap 
keluar.Kamu tidak memberi tahu ibumu tentang hal itu karena 
kamu tahu dia tidak akan setuju.“ 


Ch.607 


Bab 607 Kesalahpahaman 


Meski mereka baru bekerja bersama kurang dari setengah hari, 
keraguan satu sama lain mulai muncul. Wendy curiga Zhang Heng 
tidak sebaik yang dia pikirkan, dan Zhang Heng mulai ragu apakah 
Wendy akan memenuhi janjinya sama sekali. 


Bagi Wendy, dia tidak punya pilihan lain. Karena dia telah memilih 
Zhang Heng, dia hanya bisa mengandalkannya tidak peduli apa 
yang akan terjadi. Pada saat yang sama, Zhang Heng memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan yang berharga, dan karena itu dapat 
dianggap sebagai bagian dari hadiah, keraguannya tidak terlalu 
mengganggunya. 


Untuk menghindari keharusan bermalam di hutan belantara, 
keduanya mempercepat laju kudanya. Zhang Heng justru bisa 
membuat Radish berlari lebih cepat. Bagaimanapun, dia datang ke 
Lincoln County sendirian. Hanya satu hal yang membuatnya 
khawatir — Lobak akan menjadi sulit dikendalikan jika mulai berlari 
lebih cepat, yang pada gilirannya meningkatkan risiko kecelakaan. 
Makanya, dia merasa bahwa perjalanannya tidak boleh terburu- 
buru. 


Tetapi jika dibandingkan dengan tidur di atas rumput, sedikit 
penderitaan bukanlah apa-apa. 


Pada akhirnya, keduanya tiba di Glen Town sekitar pukul tujuh 
malam. 


Ini adalah kotanya. Wendy menunjuk ke sebuah bar di tengah alun- 
alun kota. “Ayahku selalu memberitahuku tentang tempat ini, 


mengatakan bahwa pai apel mereka enak. Setiap kali dia lewat, dia 
akan membeli satu, dan kadang-kadang, bahkan dua untuk ibuku 
dan aku. “ 


Zhang Heng mengangguk, “Mari tetap berpegang pada rencanamu. 
Anda masuk ke dalam dan bertanya kapan terakhir kali ayah Anda 
muncul dan apakah dia lewat sini dalam perjalanan pulang. Saya 
akan menuju ke hotel untuk memesan dua kamar. ” 


Jika dia mau, Zhang Heng sebenarnya bisa pergi ke bar sendiri 
untuk menanyakan pertanyaan itu. Meskipun demikian, 
pengalaman mengerikan yang harus dia alami ketika dia memasuki 
bar terakhir kali membuatnya memutuskan untuk tidak 
menonjolkan diri dan menyerahkan bagian komunikasi kepada 
Wendy. Meskipun yang terakhir baru berusia dua belas tahun, putri 
peternak sangat pandai dalam apa yang seharusnya dia lakukan, 
dan dia juga tahu bagaimana berkomunikasi dengan baik, 
mengungkapkan kedewasaan yang jauh melampaui usianya. 


Tidak diragukan lagi, lingkungan yang keras yang dia tinggali 
memainkan peran besar dalam membentuknya menjadi seperti 
sekarang ini. 


Setiap kali ayahnya pergi menjual ternak, dia harus meninggalkan 
rumah untuk waktu yang lama. Selama ini, dia diminta untuk 
merawat kuda dan ternak yang tersisa di peternakan dan merawat 
ibunya. Ditambah dengan permusuhan warga kota, menjadi berani 
bukan hanya pilihan. 


“Oke,” Wendy mengangguk. “Jangan khawatir, serahkan saja 
padaku.” 


Sampai jumpa di hotel. 


Hotel dan bar di Glen Town sangat dekat satu sama lain. Setelah 


keduanya berpisah, Zhang Heng membayar akomodasi dan 
meminta seseorang untuk merawat Lightning dan Radish sebelum 
mundur ke kamarnya. Di sana, dia melepas revolvernya dan 
menggunakan waktu itu untuk melakukan perawatan sederhana 
pada senjatanya. 


Namun, setelah seperempat jam, dia tidak melihat Wendy 
memasuki kamarnya. Karena itu, Zhang Heng menunggu lima 
menit lagi sebelum dia bangun dan berjalan ke bawah. 


Dengan hati-hati Wendy menghindari tumpukan kotoran kuda dan 
apa yang tampak seperti muntahan di bawah kakinya dan 
membuka pintu bar. 


Seorang wanita dengan rok bertitik bunga berada di dekat pintu. 
Melihat Wendy, dia berkata, “Ini bukan tempat untuk seorang 
anak.” 


“Saya bukan anak kecil lagi, Madam,” kata Wendy. 


“Saya juga bukan seorang nyonya,” wanita itu tersenyum. 


“Oh, kamu itu...” Wendy tiba-tiba berseru, “Maaf, aku tidak 
bermaksud mendiskriminasimu.” 


“Tidak masalah. Pakaianmu jelek. Apakah orang tuamu 
melecehkanmu? Untungnya, Anda sebenarnya cukup cantik. 
Mungkin ketika kamu sudah dewasa, kamu bisa datang ke sini 
untuk menemukanku jika kamu ingin melarikan diri dari 
pernikahan, suami, atau anak-anakmu. ” 


“Terima kasih, tapi menurutku hal seperti itu tidak mungkin 
terjadi,” dengus Wendy. “Sebenarnya, saya di sini untuk 
menanyakan sesuatu,” katanya setelah jeda. 


“Banyak orang datang ke bar untuk mencari informasi. Biasanya, 
mereka membelikan saya segelas wine dulu. Tapi demi kita berdua 
sebagai perempuan, aku tidak akan meminta itu darimu. ” Dia 
kemudian mengangguk pada Wendy, “Apa yang ingin kamu 
ketahui?” 


“Saya ingin bertanya tentang seorang pria bernama Matthew 
Robbins. Dia adalah seorang peternak yang seharusnya melewati 
tempat ini empat belas hari yang lalu. Dia mengenakan kemeja abu- 
abu dan sepatu bot yang tampak tua dan berusia sekitar tiga puluh 
lima tahun. Matanya tegas, dan ada bekas luka di perut kirinya. Dia 
mungkin mampir beberapa hari terakhir ini. Apakah kamu ingat 
pernah melihatnya? ” 


“Bisa kubilang pria bernama Matthew ini jelas tidak termasuk di 
antara mereka yang tidur bersamaku,” ejek wanita dengan rok 
bertitik bunga. “Maaf, saya tidak tinggal di bar ini sepanjang waktu. 
Saya akan pergi ke lantai dua jika saya memiliki pekerjaan. 
Sekarang, empat belas hari yang lalu... biarkan saya berpikir. Bisnis 
tampaknya cukup bagus hari itu. Mungkin dia datang saat aku 
bekerja. ” Wanita dengan rok bertitik bunga bergegas ke bar dan 
berkata, “Mungkin Anda bisa bertanya kepada bartender di sana. 
Dia selalu di sini. ” “Terima kasih, Nyonya... oh, maaf.” 


Wendy menyunggingkan senyum di wajahnya, tapi sebelum dia 
bisa berjalan ke bar, dia merasakan seseorang menampar pantatnya. 


“Apakah ini pendatang baru yang Anda ceritakan sekitar dua hari 
yang lalu? Dia lebih muda dari yang saya kira. Apa dia benar-benar 
16 tahun? ” 


Pria itu berbau tembakau, dan perilakunya sembrono. 


“Ah, sepertinya ada kesalahpahaman. Bacchus, wanita ini bukan 
Maggie yang kuceritakan. ” Menyadari bagaimana ekspresi Wendy 
tiba-tiba berubah, wanita dengan rok bertitik bunga menyadari 


bahwa ada yang tidak beres. Jadi, dia buru-buru berdiri dan 
membantunya. 


Bacchus lalu mengangkat bahu, “Tidak masalah. Saya baik-baik saja 
dengan dia. Meskipun dia agak jelek, setidaknya dia masih muda... 


” 


Sebelum dia selesai berbicara, dia melihat Wendy tiba-tiba 
mengeluarkan pisau dari sakunya dan hendak menusuknya. Dengan 
keberuntungan, Bacchus bereaksi cepat dan membloknya dengan 
tangannya pada saat kritis. Dia berhasil menghindari robekan, 
tetapi pisaunya menyayat tangannya, hampir menembus telapak 
tangannya. 


Seketika, Bacchus meledak menjadi serangkaian kutukan. 


Wanita dengan rok bertitik bunga menutupi mulutnya saat melihat 
pemandangan berdarah. Dia kemudian buru-buru berjalan ke 
arahnya dan berkata, “Ya Dewa, Tuan Bacchus, Anda baik-baik 
saja? Saya telah mengatakan ini semua adalah kesalahpahaman! “ 


Namun, dalam ledakan amarah yang tidak masuk akal, Bacchus 
mendorongnya ke samping. Pinggangnya dibanting ke atas meja di 
sebelahnya, menumpahkan minuman dari dua pelanggan lainnya 
bersamanya. 


“Royce, apa yang salah dengan orang-orangmu ?!” Bacchus 
meraung marah. Dia mencabut pisau dari tangannya, dan darah 
mulai mengalir keluar dari lukanya. Itu berceceran dan 
dimuntahkan ke lantai, hampir membentuk aliran mini berdarah. 


“Pak. Bacchus, Anda perlu mencari dokter di kota untuk menangani 
luka itu! ” Royce tidak menghiraukan rasa sakit di pinggangnya dan 
membujuk pria itu untuk mencari pengobatan. Meskipun ini adalah 
pertama kalinya dia bertemu dengan Wendy, dia memiliki kesan 


yang baik tentang gadis ini. Dalam retrospeksi, dia tidak 
mengharapkan yang terakhir bereaksi begitu keras. 


Ini hanya kesalahpahaman kecil, dan penjelasan sederhana bisa 
menyelesaikannya. Dengan Wendy menikam pria itu dengan pisau, 
bagaimanapun, situasinya pasti meningkat. Kemudian, dia melihat 
mata Bacchus berkedip dengan niat haus darah dan membunuh. 
Tak ada gunanya membicarakannya. Hal terpenting yang harus 
dilakukan saat ini adalah memastikan keamanan Wendy dan 
menghentikan Bacchus melakukan sesuatu yang bodoh. 


Bab 607 Kesalahpahaman 


Meski mereka baru bekerja bersama kurang dari setengah hari, 
keraguan satu sama lain mulai muncul.Wendy curiga Zhang Heng 
tidak sebaik yang dia pikirkan, dan Zhang Heng mulai ragu apakah 
Wendy akan memenuhi janjinya sama sekali. 


Bagi Wendy, dia tidak punya pilihan lain.Karena dia telah memilih 
Zhang Heng, dia hanya bisa mengandalkannya tidak peduli apa 
yang akan terjadi.Pada saat yang sama, Zhang Heng memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan yang berharga, dan karena itu dapat 
dianggap sebagai bagian dari hadiah, keraguannya tidak terlalu 
mengganggunya. 


Untuk menghindari keharusan bermalam di hutan belantara, 
keduanya mempercepat laju kudanya.Zhang Heng justru bisa 
membuat Radish berlari lebih cepat.Bagaimanapun, dia datang ke 
Lincoln County sendirian.Hanya satu hal yang membuatnya 
khawatir — Lobak akan menjadi sulit dikendalikan jika mulai berlari 
lebih cepat, yang pada gilirannya meningkatkan risiko 
kecelakaan.Makanya, dia merasa bahwa perjalanannya tidak boleh 
terburu-buru. 


Tetapi jika dibandingkan dengan tidur di atas rumput, sedikit 
penderitaan bukanlah apa-apa. 


Pada akhirnya, keduanya tiba di Glen Town sekitar pukul tujuh 
malam. 


Ini adalah kotanya.Wendy menunjuk ke sebuah bar di tengah alun- 
alun kota.“Ayahku selalu memberitahuku tentang tempat ini, 
mengatakan bahwa pai apel mereka enak.Setiap kali dia lewat, dia 
akan membeli satu, dan kadang-kadang, bahkan dua untuk ibuku 
dan aku.“ 


Zhang Heng mengangguk, “Mari tetap berpegang pada 
rencanamu.Anda masuk ke dalam dan bertanya kapan terakhir kali 
ayah Anda muncul dan apakah dia lewat sini dalam perjalanan 
pulang.Saya akan menuju ke hotel untuk memesan dua kamar.” 


Jika dia mau, Zhang Heng sebenarnya bisa pergi ke bar sendiri 
untuk menanyakan pertanyaan itu.Meskipun demikian, pengalaman 
mengerikan yang harus dia alami ketika dia memasuki bar terakhir 
kali membuatnya memutuskan untuk tidak menonjolkan diri dan 
menyerahkan bagian komunikasi kepada Wendy.Meskipun yang 
terakhir baru berusia dua belas tahun, putri peternak sangat pandai 
dalam apa yang seharusnya dia lakukan, dan dia juga tahu 
bagaimana berkomunikasi dengan baik, mengungkapkan 
kedewasaan yang jauh melampaui usianya. 


Tidak diragukan lagi, lingkungan yang keras yang dia tinggali 
memainkan peran besar dalam membentuknya menjadi seperti 
sekarang ini. 


Setiap kali ayahnya pergi menjual ternak, dia harus meninggalkan 
rumah untuk waktu yang lama.Selama ini, dia diminta untuk 
merawat kuda dan ternak yang tersisa di peternakan dan merawat 
ibunya.Ditambah dengan permusuhan warga kota, menjadi berani 
bukan hanya pilihan. 


“Oke,” Wendy mengangguk. “Jangan khawatir, serahkan saja 


padaku.” 


Sampai jumpa di hotel. 


Hotel dan bar di Glen Town sangat dekat satu sama lain.Setelah 
keduanya berpisah, Zhang Heng membayar akomodasi dan 
meminta seseorang untuk merawat Lightning dan Radish sebelum 
mundur ke kamarnya.Di sana, dia melepas revolvernya dan 
menggunakan waktu itu untuk melakukan perawatan sederhana 
pada senjatanya. 


Namun, setelah seperempat jam, dia tidak melihat Wendy 
memasuki kamarnya.Karena itu, Zhang Heng menunggu lima menit 
lagi sebelum dia bangun dan berjalan ke bawah. 


Dengan hati-hati Wendy menghindari tumpukan kotoran kuda dan 
apa yang tampak seperti muntahan di bawah kakinya dan 
membuka pintu bar. 


Seorang wanita dengan rok bertitik bunga berada di dekat 
pintu.Melihat Wendy, dia berkata, “Ini bukan tempat untuk seorang 
anak.” 


“Saya bukan anak kecil lagi, Madam,” kata Wendy. 


“Saya juga bukan seorang nyonya,” wanita itu tersenyum. 


“Oh, kamu itu...” Wendy tiba-tiba berseru, “Maaf, aku tidak 
bermaksud mendiskriminasimu.” 


“Tidak masalah.Pakaianmu jelek.Apakah orang tuamu 
melecehkanmu? Untungnya, Anda sebenarnya cukup 
cantik.Mungkin ketika kamu sudah dewasa, kamu bisa datang ke 
sini untuk menemukanku jika kamu ingin melarikan diri dari 


pernikahan, suami, atau anak-anakmu.” 


“Terima kasih, tapi menurutku hal seperti itu tidak mungkin 
terjadi,” dengus Wendy. “Sebenarnya, saya di sini untuk 
menanyakan sesuatu,” katanya setelah jeda. 


“Banyak orang datang ke bar untuk mencari informasi.Biasanya, 
mereka membelikan saya segelas wine dulu.Tapi demi kita berdua 
sebagai perempuan, aku tidak akan meminta itu darimu.” Dia 
kemudian mengangguk pada Wendy, “Apa yang ingin kamu 
ketahui?” 


“Saya ingin bertanya tentang seorang pria bernama Matthew 
Robbins.Dia adalah seorang peternak yang seharusnya melewati 
tempat ini empat belas hari yang lalu.Dia mengenakan kemeja abu- 
abu dan sepatu bot yang tampak tua dan berusia sekitar tiga puluh 
lima tahun.Matanya tegas, dan ada bekas luka di perut kirinya.Dia 
mungkin mampir beberapa hari terakhir ini.Apakah kamu ingat 
pernah melihatnya? ” 


“Bisa kubilang pria bernama Matthew ini jelas tidak termasuk di 
antara mereka yang tidur bersamaku,” ejek wanita dengan rok 
bertitik bunga.“Maaf, saya tidak tinggal di bar ini sepanjang 
waktu.Saya akan pergi ke lantai dua jika saya memiliki 
pekerjaan.Sekarang, empat belas hari yang lalu... biarkan saya 
berpikir.Bisnis tampaknya cukup bagus hari itu.Mungkin dia datang 
saat aku bekerja.” Wanita dengan rok bertitik bunga bergegas ke 
bar dan berkata, “Mungkin Anda bisa bertanya kepada bartender di 
sana.Dia selalu di sini.” “Terima kasih, Nyonya... oh, maaf.” 


Wendy menyunggingkan senyum di wajahnya, tapi sebelum dia 
bisa berjalan ke bar, dia merasakan seseorang menampar pantatnya. 


“Apakah ini pendatang baru yang Anda ceritakan sekitar dua hari 
yang lalu? Dia lebih muda dari yang saya kira.Apa dia benar-benar 
16 tahun? ” 


Pria itu berbau tembakau, dan perilakunya sembrono. 


“Ah, sepertinya ada kesalahpahaman.Bacchus, wanita ini bukan 
Maggie yang kuceritakan.” Menyadari bagaimana ekspresi Wendy 
tiba-tiba berubah, wanita dengan rok bertitik bunga menyadari 
bahwa ada yang tidak beres.Jadi, dia buru-buru berdiri dan 
membantunya. 


Bacchus lalu mengangkat bahu, “Tidak masalah.Saya baik-baik saja 
dengan dia.Meskipun dia agak jelek, setidaknya dia masih muda... ” 


Sebelum dia selesai berbicara, dia melihat Wendy tiba-tiba 
mengeluarkan pisau dari sakunya dan hendak menusuknya.Dengan 
keberuntungan, Bacchus bereaksi cepat dan membloknya dengan 
tangannya pada saat kritis.Dia berhasil menghindari robekan, tetapi 
pisaunya menyayat tangannya, hampir menembus telapak 
tangannya. 


Seketika, Bacchus meledak menjadi serangkaian kutukan. 


Wanita dengan rok bertitik bunga menutupi mulutnya saat melihat 
pemandangan berdarah.Dia kemudian buru-buru berjalan ke 
arahnya dan berkata, “Ya Dewa, Tuan Bacchus, Anda baik-baik 
saja? Saya telah mengatakan ini semua adalah kesalahpahaman! “ 


Namun, dalam ledakan amarah yang tidak masuk akal, Bacchus 
mendorongnya ke samping.Pinggangnya dibanting ke atas meja di 
sebelahnya, menumpahkan minuman dari dua pelanggan lainnya 
bersamanya. 


“Royce, apa yang salah dengan orang-orangmu ?” Bacchus meraung 
marah.Dia mencabut pisau dari tangannya, dan darah mulai 
mengalir keluar dari lukanya.Itu berceceran dan dimuntahkan ke 
lantai, hampir membentuk aliran mini berdarah. 


“Pak.Bacchus, Anda perlu mencari dokter di kota untuk menangani 
luka itu! ” Royce tidak menghiraukan rasa sakit di pinggangnya dan 
membujuk pria itu untuk mencari pengobatan.Meskipun ini adalah 
pertama kalinya dia bertemu dengan Wendy, dia memiliki kesan 
yang baik tentang gadis ini.Dalam retrospeksi, dia tidak 
mengharapkan yang terakhir bereaksi begitu keras. 


Ini hanya kesalahpahaman kecil, dan penjelasan sederhana bisa 
menyelesaikannya.Dengan Wendy menikam pria itu dengan pisau, 
bagaimanapun, situasinya pasti meningkat.Kemudian, dia melihat 
mata Bacchus berkedip dengan niat haus darah dan membunuh.Tak 
ada gunanya membicarakannya.Hal terpenting yang harus 
dilakukan saat ini adalah memastikan keamanan Wendy dan 
menghentikan Bacchus melakukan sesuatu yang bodoh. 


Ch.608 


Bab 608 Aku Menyesalinya, Jadi Apa? 


Inilah pemandangan yang menyambut Zhang Heng ketika dia 
masuk ke bar: 


Wendy terjepit di meja, berjuang mati-matian untuk membebaskan 
dirinya. Salah satu tangannya tertancap di atas meja, dan yang 
lainnya terluka. Seorang pria dengan perban melilit tangannya 
menusuk pisaunya di antara jari-jarinya, sambil berteriak pada saat 
yang sama, “Kamu kecil (BIP)! Apakah Anda tidak akan meminta 
maaf? Ini adalah kesempatan terakhir Anda! Aku bersumpah akan 
memotong tanganmu jika kamu membuatku menanyakan 
pertanyaan yang sama lagi !!! ” 


Bukannya mengalah, Wendy mengertakkan gigi dan tidak 
mengucapkan sepatah kata pun. Di sisi lain, seorang wanita dengan 
rok bertitik bunga mencoba berbicara dengan pria itu, sementara 
yang lain di bar sedang menonton drama yang terungkap di depan 
mereka. 


Pria itu hanya berusaha menjadi semakin marah. Keras kepala 
Wendy telah membuatnya malu di depan semua orang. Dan luka di 
tangannya juga membuatnya kehilangan akal secara bertahap. Dan 
akhirnya, dia memasang tampang membunuh dan bersiap untuk 
memotong telapak tangan Wendy. 


Tapi saat berikutnya, suara tembakan keras terdengar, dan pisau di 
tangannya terbang menjauh. Ledakan yang memekakkan telinga 
langsung membungkam bar yang berisik itu. 


“Saya pikir dia cukup senang dengan tangan kanannya. Dia masih 


ingin menyimpannya, "pengunjung itu mengendus. 


Bacchus menoleh dan melihat seorang pria oriental dengan kulit 
kuning dan rambut hitam, tetapi mengenakan pakaian koboi. Dia 
masih memegang pistol di tangan kanannya, dan asap mengepul 
dari moncongnya. 


Saat teman Bacchus melihat seseorang menembaki dia, mereka 
secara naluriah mencabut senjata mereka juga. “Saya akan 
menyarankan Anda untuk tidak menguji keberuntungan Anda.” 


“Kamu siapa? Apa hubunganmu dengan si kecil (BEEP) ini? Kenapa 
begitu, usil ?! "Bacchus mencemooh dengan ekspresi yang paling 
tidak baik. 


“Dia adalah majikan saya, dan saya ingin dia tetap membayar 
saya... jumlah penuh.” 


“Apakah itu benar? Tahu apa yang majikanmu lakukan padaku? Dia 
menusuk telapak tanganku! ” Bacchus mengangkat tangannya yang 
terluka, melanjutkan dengan agresif, “dan kau tahu kemana tujuan 
awalnya? Dia mau buang air besar! (BIPJ kecil ini ingin 
membunuhku !!! ” 


“Sungguh, aku sangat menyesal tentang itu. Lalu apa?” 


“Kalau begitu... sampai sekarang, dia bahkan belum memberiku 
permintaan maaf sederhana. Saya tidak peduli dari mana Anda 
berasal, tapi di sini, di mana saya tinggal, orang harus mengakui 
kesalahan mereka dan membayar harga atas kesalahan mereka. 
Mereka harus memohon pengampunan! “ 


“Jangan dengarkan dia. Dia menyentuh pantatku dulu! Saya baru 
saja melawan untuk membela diri. Aku tidak melakukan kesalahan 
apapun! ” Wendy, yang masih ditekan di atas meja, berteriak kesal. 


“Kamu mendengar apa yang dia katakan,” sela Zhang Heng. 
“Sepertinya kalian berdua tidak setuju tentang masalah ini. 
Mengapa tidak membiarkannya pergi, dan kita bisa membicarakan 
hal ini seperti beradab 


laki-laki. “ 


Sekarang, mengapa saya harus mendengarkan Anda? Backus 
membalas. 


“Karena... Anda melukai tangan kanan Anda, dan saya yakin Anda 
ingin tangan kiri Anda utuh, bukan? Jika tidak, Anda harus 
bergantung pada belas kasihan orang lain untuk memberi Anda 
makan. ” Zhang Heng menurunkan revolvernya dan mengarahkan 
ke tangan kiri Bacchus, “Baiklah, biar kubayar sepuluh dolar agar 
kau bisa menemukan dokter untuk membalut lukanya. Uang apa 
pun yang tersisa setelah Anda membayar dokter akan menjadi 
kompensasi Anda. ” “Saya bisa mendapatkan satu dolar sehari. 
Cedera serius seperti itu tidak bisa disembuhkan dalam seminggu! ” 
tidak setuju Bucchus. “50 dolar dan dia harus minta maaf dulu.” 


“Lima belas,” jawab Zhang Heng setelah mempertimbangkan 
beberapa saat. 


“Aku tidak sedang tawar-menawar denganmu! Apakah Anda 
menganggap saya sebagai pengemis? ” Bacchus merasa terhina, dan 
cara dia memandang Zhang Heng semakin memburuk. 


Meskipun Zhang Heng mencabut senjatanya terlebih dahulu, 
kejadian ini terjadi di depan banyak orang. Bacchus tidak percaya 
bahwa Zhang Heng berani membunuhnya. Selain itu, dia masih 
menyandera Wendy. 


Namun, Zhang Heng sepertinya tahu apa yang dia pikirkan. “Aku 


menantangmu untuk tidak pernah meninggalkan kota ini 
selamanya!” 


“Apa itu? Apakah itu ancaman?” Bacchus menyeringai. 


Dia tidak menyangka akan diancam oleh orang luar di wilayahnya, 
bahkan ketika dia yang benar. 


“Orang yang harus waspada adalah kamu,” ejek Bacchus. “Kalian 
bisa tanya-tanya, siapa yang belum pernah mendengar nama Bison 
Bacchus? Saudara laki-laki saya dan saya melayani di Fourth 
Rangers. Kau seharusnya khawatir tentang bagaimana membiarkan 
Glen tetap hidup. ” 


“Terima kasih atas pengingatnya. Sepertinya saya harus membeli 
dua kotak amunisi lagi. “ 


Begitu suaranya jatuh, pintu kayu palang dibuka lagi. “Sial. Tidak 
bisakah kalian hidup damai di sekitar sini? Kenapa kalian harus 
memberiku masalah setiap hari? ” menggema dengan suara serak. 


Orang di sini adalah sheriff Glen Town, seorang koboi tua yang 
tampan. Seseorang pergi mencarinya ketika mereka melihat betapa 
buruk situasinya. 


“Oh, Bacchus. Ini Anda dan orang-orang Anda lagi. ” 


Sheriff tidak senang melihat mereka. 


Sheriff, bukan kami yang menyebabkan masalah kali ini. Akulah 
korbannya! ” Bacchus kemudian menunjukkan tangannya yang 
terluka ke sheriff. 


“Jadi kamu berencana untuk menangis sepanjang hari seperti 
wanita hanya karena luka kecil?” Sheriff kemudian melihat ke arah 
Zhang Heng, “Dan kamu. Anda baru saja menembakkan pistol Anda 
di kota saya. Saya belum pernah melihat orang Tionghoa lain 
seberani Anda. Apakah kamu berencana untuk mengangkat 
senjatamu sepanjang malam? ” 


Zhang Heng menyingkirkan pistol itu ketika dia mendengar 
komentar sheriff, dengan maksud untuk menunjukkan bahwa dia 
tidak menyembunyikan kebencian. 


Sheriff kemudian menatap Bacchus lagi, yang mana latte-nya 
menderu, dan meminta sekutunya untuk melepaskan Wendy. 
Segera, Wendy berlari ke sisi Zhang Heng. 


“Oke, saya sudah tahu apa yang terjadi di sini. Dua puluh dolar. 
Setelah itu, kalian berdua harus berjabat tangan dan melupakan 
semua yang terjadi, "kata sheriff. 


“Dua puluh dolar terlalu sedikit,” protes Bacchus. “Tangan saya 
terluka parah. Saya tidak bisa bekerja setidaknya selama dua bulan, 
dan saya membutuhkan permintaan maafnya! ” geram Bacchus 
sambil menunjuk ke arah Wendy. 


“Diam. Jika Anda ingin terus tinggal di kota ini, Anda harus 
mematuhi peraturan saya! ” sheriff memohon dengan keras. “Saya 
berkata, dua puluh dolar lebih dari cukup. Adapun permintaan 
maafnya...” 


“Saya tidak akan meminta maaf!” Kata Wendy. Meskipun hidupnya 
tergantung pada seutas benang sebelumnya, dia masih tidak berniat 
untuk menjadi lunak. Zhang Heng sedikit penasaran sekarang. 
Bagaimana dia menjadi begitu keras kepala di usia yang begitu 
muda? 


Sheriff memandang Zhang Heng, yang mengangkat bahu sebagai 
jawaban. 


“Jangan lihat aku. Saya pikir tidak apa-apa untuk meminta maaf. 
Tapi seperti yang saya katakan sebelumnya, kami hanya berbagi 
hubungan majikan-karyawan. Saya tidak bisa memerintahkan 
majikan saya untuk melakukan apa yang tidak ingin dia lakukan. “ 


“Jangan pedulikan permintaan maafnya. Man up, Bacchus! Kenapa 
kamu diganggu oleh seorang anak kecil? ” Sheriff mengangkat 
suaranya dan berteriak, “Banyak orang yang memperhatikanmu! 
Terlebih lagi, Anda dulu adalah seorang penjaga hutan! “ 


Bab 608 Aku Menyesalinya, Jadi Apa? 


Inilah pemandangan yang menyambut Zhang Heng ketika dia 
masuk ke bar: 


Wendy terjepit di meja, berjuang mati-matian untuk membebaskan 
dirinya.Salah satu tangannya tertancap di atas meja, dan yang 
lainnya terluka.Seorang pria dengan perban melilit tangannya 
menusuk pisaunya di antara jari-jarinya, sambil berteriak pada saat 
yang sama, “Kamu kecil (BIP)! Apakah Anda tidak akan meminta 
maaf? Ini adalah kesempatan terakhir Anda! Aku bersumpah akan 
memotong tanganmu jika kamu membuatku menanyakan 
pertanyaan yang sama lagi ! ” 


Bukannya mengalah, Wendy mengertakkan gigi dan tidak 
mengucapkan sepatah kata pun.Di sisi lain, seorang wanita dengan 
rok bertitik bunga mencoba berbicara dengan pria itu, sementara 
yang lain di bar sedang menonton drama yang terungkap di depan 
mereka. 


Pria itu hanya berusaha menjadi semakin marah.Keras kepala 
Wendy telah membuatnya malu di depan semua orang.Dan luka di 


tangannya juga membuatnya kehilangan akal secara bertahap.Dan 
akhirnya, dia memasang tampang membunuh dan bersiap untuk 
memotong telapak tangan Wendy. 


Tapi saat berikutnya, suara tembakan keras terdengar, dan pisau di 
tangannya terbang menjauh.Ledakan yang memekakkan telinga 
langsung membungkam bar yang berisik itu. 


“Saya pikir dia cukup senang dengan tangan kanannya.Dia masih 
ingin menyimpannya, "pengunjung itu mengendus. 


Bacchus menoleh dan melihat seorang pria oriental dengan kulit 
kuning dan rambut hitam, tetapi mengenakan pakaian koboi.Dia 
masih memegang pistol di tangan kanannya, dan asap mengepul 
dari moncongnya. 


Saat teman Bacchus melihat seseorang menembaki dia, mereka 
secara naluriah mencabut senjata mereka juga.“Saya akan 
menyarankan Anda untuk tidak menguji keberuntungan Anda.” 


“Kamu siapa? Apa hubunganmu dengan si kecil (BEEP) ini? Kenapa 
begitu, usil ? ”"Bacchus mencemooh dengan ekspresi yang paling 
tidak baik. 


“Dia adalah majikan saya, dan saya ingin dia tetap membayar 
saya... jumlah penuh.” 


“Apakah itu benar? Tahu apa yang majikanmu lakukan padaku? Dia 
menusuk telapak tanganku! ” Bacchus mengangkat tangannya yang 
terluka, melanjutkan dengan agresif, “dan kau tahu kemana tujuan 
awalnya? Dia mau buang air besar! (BIPJ kecil ini ingin 
membunuhku ! ” 


“Sungguh, aku sangat menyesal tentang itu.Lalu apa?” 


“Kalau begitu... sampai sekarang, dia bahkan belum memberiku 
permintaan maaf sederhana.Saya tidak peduli dari mana Anda 
berasal, tapi di sini, di mana saya tinggal, orang harus mengakui 
kesalahan mereka dan membayar harga atas kesalahan 
mereka.Mereka harus memohon pengampunan! “ 


“Jangan dengarkan dia.Dia menyentuh pantatku dulu! Saya baru 
saja melawan untuk membela diri.Aku tidak melakukan kesalahan 
apapun! ” Wendy, yang masih ditekan di atas meja, berteriak kesal. 


“Kamu mendengar apa yang dia katakan,” sela Zhang 

Heng. “Sepertinya kalian berdua tidak setuju tentang masalah 
ini.Mengapa tidak membiarkannya pergi, dan kita bisa 
membicarakan hal ini seperti beradab 


laki-laki.“ 


Sekarang, mengapa saya harus mendengarkan Anda? Backus 
membalas. 


“Karena... Anda melukai tangan kanan Anda, dan saya yakin Anda 
ingin tangan kiri Anda utuh, bukan? Jika tidak, Anda harus 
bergantung pada belas kasihan orang lain untuk memberi Anda 
makan.” Zhang Heng menurunkan revolvernya dan mengarahkan 
ke tangan kiri Bacchus, “Baiklah, biar kubayar sepuluh dolar agar 
kau bisa menemukan dokter untuk membalut lukanya.Uang apa 
pun yang tersisa setelah Anda membayar dokter akan menjadi 
kompensasi Anda.” “Saya bisa mendapatkan satu dolar 
sehari.Cedera serius seperti itu tidak bisa disembuhkan dalam 
seminggu! ” tidak setuju Bucchus.“50 dolar dan dia harus minta 
maaf dulu.” 


“Lima belas,” jawab Zhang Heng setelah mempertimbangkan 
beberapa saat. 


“Aku tidak sedang tawar-menawar denganmu! Apakah Anda 
menganggap saya sebagai pengemis? ” Bacchus merasa terhina, dan 
cara dia memandang Zhang Heng semakin memburuk. 


Meskipun Zhang Heng mencabut senjatanya terlebih dahulu, 
kejadian ini terjadi di depan banyak orang.Bacchus tidak percaya 
bahwa Zhang Heng berani membunuhnya.Selain itu, dia masih 
menyandera Wendy. 


Namun, Zhang Heng sepertinya tahu apa yang dia pikirkan.“Aku 
menantangmu untuk tidak pernah meninggalkan kota ini 
selamanya!” 


“Apa itu? Apakah itu ancaman?” Bacchus menyeringai. 


Dia tidak menyangka akan diancam oleh orang luar di wilayahnya, 
bahkan ketika dia yang benar. 


“Orang yang harus waspada adalah kamu,” ejek Bacchus.“Kalian 
bisa tanya-tanya, siapa yang belum pernah mendengar nama Bison 
Bacchus? Saudara laki-laki saya dan saya melayani di Fourth 
Rangers.Kau seharusnya khawatir tentang bagaimana membiarkan 
Glen tetap hidup.” 


“Terima kasih atas pengingatnya.Sepertinya saya harus membeli 
dua kotak amunisi lagi.“ 


Begitu suaranya jatuh, pintu kayu palang dibuka lagi.“Sial.Tidak 
bisakah kalian hidup damai di sekitar sini? Kenapa kalian harus 
memberiku masalah setiap hari? ” menggema dengan suara serak. 


Orang di sini adalah sheriff Glen Town, seorang koboi tua yang 
tampan.Seseorang pergi mencarinya ketika mereka melihat betapa 
buruk situasinya. 


“Oh, Bacchus.Ini Anda dan orang-orang Anda lagi.” 


Sheriff tidak senang melihat mereka. 


Sheriff, bukan kami yang menyebabkan masalah kali ini.Akulah 
korbannya! ” Bacchus kemudian menunjukkan tangannya yang 
terluka ke sheriff. 


“Jadi kamu berencana untuk menangis sepanjang hari seperti 
wanita hanya karena luka kecil?” Sheriff kemudian melihat ke arah 
Zhang Heng, “Dan kamu.Anda baru saja menembakkan pistol Anda 
di kota saya.Saya belum pernah melihat orang Tionghoa lain 
seberani Anda.Apakah kamu berencana untuk mengangkat 
senjatamu sepanjang malam? ” 


Zhang Heng menyingkirkan pistol itu ketika dia mendengar 
komentar sheriff, dengan maksud untuk menunjukkan bahwa dia 
tidak menyembunyikan kebencian. 


Sheriff kemudian menatap Bacchus lagi, yang mana latte-nya 
menderu, dan meminta sekutunya untuk melepaskan Wendy.Segera, 
Wendy berlari ke sisi Zhang Heng. 


“Oke, saya sudah tahu apa yang terjadi di sini.Dua puluh 
dolar.Setelah itu, kalian berdua harus berjabat tangan dan 
melupakan semua yang terjadi, ”kata sheriff. 


“Dua puluh dolar terlalu sedikit,” protes Bacchus. “Tangan saya 
terluka parah.Saya tidak bisa bekerja setidaknya selama dua bulan, 
dan saya membutuhkan permintaan maafnya! ” geram Bacchus 
sambil menunjuk ke arah Wendy. 


“Diam.Jika Anda ingin terus tinggal di kota ini, Anda harus 
mematuhi peraturan saya! ” sheriff memohon dengan keras.“Saya 
berkata, dua puluh dolar lebih dari cukup.Adapun permintaan 


maafnya...” 


“Saya tidak akan meminta maaf!” Kata Wendy.Meskipun hidupnya 
tergantung pada seutas benang sebelumnya, dia masih tidak berniat 
untuk menjadi lunak.Zhang Heng sedikit penasaran 
sekarang.Bagaimana dia menjadi begitu keras kepala di usia yang 
begitu muda? 


Sheriff memandang Zhang Heng, yang mengangkat bahu sebagai 
jawaban. 


“Jangan lihat aku.Saya pikir tidak apa-apa untuk meminta 
maaf.Tapi seperti yang saya katakan sebelumnya, kami hanya 
berbagi hubungan majikan-karyawan.Saya tidak bisa 
memerintahkan majikan saya untuk melakukan apa yang tidak 
ingin dia lakukan.“ 


“Jangan pedulikan permintaan maafnya.Man up, Bacchus! Kenapa 
kamu diganggu oleh seorang anak kecil? ” Sheriff mengangkat 
suaranya dan berteriak, “Banyak orang yang memperhatikanmu! 
Terlebih lagi, Anda dulu adalah seorang penjaga hutan! “ 


Ch.609 


Bab 609 Kamu Terlalu Muda 


“Terima kasih, Sheriff, telah membantu kami. Meskipun saya masih 
ragu tentang kompensasi dua puluh dolar, kami adalah orang-orang 
yang berakal sehat. Kami tahu betapa sulitnya menjaga ketertiban 
di kota. ” Kata Wendy kepada sheriff saat Bacchus dan 
kelompoknya pergi. 


Yang terakhir merasa geli dengan kata-kata seperti orang dewasa 
Wendy dan tersenyum. “Saya senang Anda mengerti dan bersedia 
memberi saya kerja sama penuh Anda. Nyonya, ayahmu... dia tidak 
masuk akal sepertimu... ” 


Setelah itu, dia sepertinya menyadari bahwa dia telah mengatakan 
sesuatu yang tidak seharusnya dia katakan. Ekspresi frustrasi 
dengan cepat terbentuk di wajah sheriff. 


“Tunggu, kamu tahu tentang ayahku dan aku? Bagaimana 
mungkin?” Mata Wendy membelalak. 


“Ayahmu dan aku berteman. Dia sangat mencintaimu. Dia telah 
menunjukkan fotomu beberapa kali. ” Sheriff tidak punya pilihan 
selain menceritakan segalanya padanya. 


“Tapi aku tidak pernah mendengar ayahku menyebutmu.” 


“Yah, mungkin masing-masing dari kita memiliki masa lalu yang 
tidak ingin kita sebutkan...” 


“Dan apakah masa lalu itu?” Tanya Wendy. 


“Saya khawatir masa lalu kita dimaksudkan untuk dirahasiakan. 
Tidak ada orang lain yang tahu tentang itu, ”jawab sheriff 
bersikeras. 


“Tolong, ayah saya hilang sekarang. Ini mungkin terkait dengan 
masa lalu yang kamu bicarakan. “ 


“Ayahmu menghilang ?! Kapan?” Sheriff tertegun. 


“Saya tidak tahu waktu yang tepat. Lima belas hari yang lalu, dia 
menyebutkan bahwa dia perlu meninggalkan rumah untuk 
membicarakan bisnis dengan seseorang. Ibu saya dan saya tidak 
melihat sesuatu yang luar biasa, dan kami tidak memikirkannya. 
Biasanya, dia akan kembali dalam beberapa hari. Namun, sudah 
lima belas hari, dan dia masih belum di rumah. “ 


“Jadi, kamu di sini untuk mencari ayahmu? Tunggu, apakah ibumu 
tahu bahwa kamu ada di Glen Town? ” tanya sheriff sambil melirik 
Zhang Heng. “Pak. Zhang dipekerjakan oleh saya untuk membantu 
saya menemukan ayah saya. Dia juga bertanggung jawab atas 
keselamatan saya selama ini, "kata Wendy. “Ahh ... dia pria 
bersenjata yang hebat, boleh kubilang.” “Betulkah? Tidak peduli 
seberapa bagus penembaknya, biasanya mereka tidak akan berakhir 
dengan baik. Namun, saya tahu bahwa mereka yang tidak 
membawa senjata hidup lebih lama, "mendengus sheriff. 


“Saya memiliki pendapat berbeda. Jika saya membawa senjata, apa 
yang baru saja terjadi tidak akan terjadi. ” 


Sheriff tersenyum dan tidak membantah. Ada beberapa hal yang 
tidak mungkin dipahami oleh seorang pemuda. Dia berkata dengan 
tulus, “Kamu harus pulang. Ayahmu akan mengurus urusannya. 
Anda hanya perlu menunggu di rumah. ” “Tapi sayangnya, saya 
bukan tipe orang yang mau duduk di rumah dan menunggu sesuatu 
yang buruk terjadi. Saya akan menyalahkan diri sendiri selamanya 


jika saya tidak melakukan sesuatu, "kata Wendy dengan desakan 
keras kepala. “Jika badai datang, saya akan masuk ke dalam badai. 
Jadi, apakah Anda ingin membantu saya atau tidak, saya akan terus 
mencari ayah saya! “ 


“Tapi kamu baru berumur dua belas tahun.” Dua belas sudah cukup 
tua, sheriff. Sheriff tercengang, berhasil hanya menjawab setelah 
waktu yang lama. “Mengapa saya tidak melakukan ini untuk Anda. 
Saya masih memiliki urusan penting yang harus saya urus, dan saya 
benar-benar tidak bisa pergi sekarang. Beri aku satu minggu. 
Setelah itu, aku akan mencari ayahmu. ” 


“Terima kasih atas kebaikan Anda, tapi itu berlarut-larut terlalu 
lama. Saya khawatir saya tidak bisa menunggu seminggu lagi. Saya 
harus melakukan ini sendiri. ” Wendy menjawab dengan sopan tapi 
dengan tegas menolak. 


“Dengan segala hormat, Wendy, kamu terlalu muda untuk 
memahami dunia ini. Dunia adalah tempat yang gelap. Beberapa 
orang tidak seperti yang terlihat. Anda tidak bisa begitu saja 
mengajak seseorang dan menjelajah di jalan! ” 


“Pak. Zhang adalah pria yang baik. Saya tidak perlu hidup sampai 
usia Anda untuk mengetahui hal itu. Adapun Anda, Tuan Sheriff, 
Anda muncul tiba-tiba dan mengaku mengenal ayah saya. Ayahku 
tidak pernah menyebutmu padaku. Mengapa saya harus percaya 
apa yang Anda katakan kepada saya? ” Wendy berhenti, “Siapa 
tahu ... mungkin hilangnya ayahku ada hubungannya dengan 
kamu.” 


Kamu cukup pintar. Meskipun kejujurannya sedang diadili, koboi 
tua itu tidak marah. Sebaliknya, dia malah tertawa. “Matthew 
memiliki putri yang baik. Oke, sepertinya saya tidak bisa 
menghentikan Anda. Nyonya, izinkan saya mengirim Anda 
setidaknya besok. Anda baru saja menyinggung Bacchus. Dia dan 
mantan teman Penjaga hutannya masih memiliki banyak kekuatan 
di sekitarnya. “ 


“Terima kasih, Sheriff. Setelah aku menemukan ayahku, aku akan 
memberitahunya bahwa kau menyelamatkanku malam ini. “ 


Setelah kejadian itu, Wendy tidak bisa lagi bertanya tentang 
keberadaan ayahnya di bar itu. Setelah mengucapkan selamat 
tinggal kepada sheriff, dia memesan dua pai apel dan kembali ke 
hotel bersama Zhang Heng. 


“Kamu harus mendengarkan dia.” Zhang Heng berkata, “Sekarang 
nampaknya hilangnya ayahmu mungkin tidak sesederhana 
kelihatannya. Saya pikir dia menyembunyikan sesuatu dari Anda, 
dan dia tidak ingin Anda mengetahuinya. “ 


“Kalau begitu, kamu tidak akan mendapatkan hadiahmu.” 


“Saya bisa pergi dan menyelesaikan hadiah lain untuk 
menghasilkan uang,” tegur Zhang Heng dengan tenang. “Juga, ingat 
apa yang aku katakan sebelumnya?” 


“Anda berani orang itu untuk tidak meninggalkan kursi county 
selamanya?” 


“Bukan itu. Tadi, sudah kubilang jangan sampai mendapat masalah. 
Kau berjanji padaku, dan aku membiarkanmu pergi ke bar untuk 
menyelidiki hilangnya ayahmu. ” “Saya tidak menimbulkan 
masalah. Dia menyentuh saya lebih dulu, ”tegas Wendy. 


“Itukah sebabnya kamu berbalik dan berencana untuk menikamnya 
sampai mati?” 


“Ayah saya mengatakan kepada saya bahwa jika saya orang 
terpendek dan terlemah di ruangan itu, saya harus memastikan 
bahwa saya bertindak paling keras, jadi tidak ada yang berani 
mengacaukan saya. Mereka perlu tahu bahwa ada 


konsekuensinya... ” 


“Lalu pria itu menjepitmu ke meja, dan dia hampir memotong 
telapak tanganmu.” Zhang Heng berhenti dan menatap mata 
Wendy, “Hei, Nak, dengar, aku tidak bisa menjamin bahwa aku 
akan ada di sana untuk menyelamatkanmu kapan pun kamu dalam 
bahaya. Anda bisa saja datang kepada saya untuk meminta 
bantuan. “ 


Wendy terdiam sejenak sebelum melanjutkan, “Orang-orang di kota 
tidak menyukai keluarga kami. Ayah saya sering pergi, dan ibu saya 
tidak bisa membaca. Saya terbiasa menyelesaikan semuanya 
sendiri. “ 


“Tapi bukankah Anda membayar saya untuk membiarkan saya 
menyelesaikan masalah ini untuk Anda? Anda harus meyakinkan 
saya bahwa Anda tidak akan begitu sembrono ketika Anda 
menghadapi masalah seperti itu. Jika tidak, saya akan dipaksa 
untuk mengirim Anda pulang. “ 


“Ada kesepakatan di antara kami. Kamu berjanji akan membantuku 
menemukan ayahku, "protes Wendy. 


“Ya, tapi perjanjian juga mengatakan bahwa Anda harus 
mendengarkan perintah saya. Artinya ketika saya meminta Anda 
untuk berhenti, Anda harus berhenti. Dan ketika saya pikir kita 
tidak bisa melangkah lebih jauh, kita harus pulang. “ 


“Ini terlalu licik. Kamu tidak tahu malu. ” 


“Tidak apa-apa jika kamu berpikir seperti ini. Sekarang, ulangi 
setelah saya. Pak, saya telah melakukan kesalahan, dan saya akan 
memilih cara lain untuk menyelesaikan masalah di masa 
mendatang. “ 


“Lebih baik kau mengatakannya dengan cepat, atau aku akan 
menyerahkanmu pada sheriff. Dia sepertinya tertarik untuk 
mengirimmu pulang. ” 


“Pak, saya telah melakukan kesalahan, dan saya akan memilih cara 
lain untuk menyelesaikan masalah di masa mendatang.” Wendy 
membalikkan lehernya dan berbisik dengan enggan. 


“Baik sekali. Saya senang kami mencapai konsensus lagi. Bawa 
kembali pai apel Anda ke kamar untuk makan. Kami harus bangun 
pagi-pagi besok dan melanjutkan perjalanan kami. ” Zhang Heng 
berkata, “Juga, saya akan membayar dua puluh dolar itu untuk 
Anda. Bisakah Anda menuliskannya di suatu tempat? Anda harus 
ingat untuk membayar saya kembali ketika ini selesai. “ 


Bab 609 Kamu Terlalu Muda 


“Terima kasih, Sheriff, telah membantu kami.Meskipun saya masih 
ragu tentang kompensasi dua puluh dolar, kami adalah orang-orang 
yang berakal sehat.Kami tahu betapa sulitnya menjaga ketertiban di 
kota.” Kata Wendy kepada sheriff saat Bacchus dan kelompoknya 


pergi. 


Yang terakhir merasa geli dengan kata-kata seperti orang dewasa 
Wendy dan tersenyum.“Saya senang Anda mengerti dan bersedia 
memberi saya kerja sama penuh Anda.Nyonya, ayahmu... dia tidak 
masuk akal sepertimu... ” 


Setelah itu, dia sepertinya menyadari bahwa dia telah mengatakan 
sesuatu yang tidak seharusnya dia katakan.Ekspresi frustrasi dengan 
cepat terbentuk di wajah sheriff. 


“Tunggu, kamu tahu tentang ayahku dan aku? Bagaimana 
mungkin?” Mata Wendy membelalak. 


“Ayahmu dan aku berteman.Dia sangat mencintaimu.Dia telah 
menunjukkan fotomu beberapa kali.” Sheriff tidak punya pilihan 
selain menceritakan segalanya padanya. 


“Tapi aku tidak pernah mendengar ayahku menyebutmu.” 


“Yah, mungkin masing-masing dari kita memiliki masa lalu yang 
tidak ingin kita sebutkan...” 


“Dan apakah masa lalu itu?” Tanya Wendy. 


“Saya khawatir masa lalu kita dimaksudkan untuk 
dirahasiakan.Tidak ada orang lain yang tahu tentang itu, "jawab 
sheriff bersikeras. 


“Tolong, ayah saya hilang sekarang.Ini mungkin terkait dengan 
masa lalu yang kamu bicarakan.“ 


“Ayahmu menghilang ? Kapan?” Sheriff tertegun. 


“Saya tidak tahu waktu yang tepat.Lima belas hari yang lalu, dia 
menyebutkan bahwa dia perlu meninggalkan rumah untuk 
membicarakan bisnis dengan seseorang.Ibu saya dan saya tidak 
melihat sesuatu yang luar biasa, dan kami tidak 
memikirkannya.Biasanya, dia akan kembali dalam beberapa 
hari.Namun, sudah lima belas hari, dan dia masih belum di rumah.“ 


“Jadi, kamu di sini untuk mencari ayahmu? Tunggu, apakah ibumu 
tahu bahwa kamu ada di Glen Town? ” tanya sheriff sambil melirik 
Zhang Heng.“Pak.Zhang dipekerjakan oleh saya untuk membantu 
saya menemukan ayah saya.Dia juga bertanggung jawab atas 
keselamatan saya selama ini, "kata Wendy.“Ahh.dia pria bersenjata 
yang hebat, boleh kubilang.” “Betulkah? Tidak peduli seberapa 
bagus penembaknya, biasanya mereka tidak akan berakhir dengan 
baik.Namun, saya tahu bahwa mereka yang tidak membawa senjata 


hidup lebih lama, "mendengus sheriff. 


“Saya memiliki pendapat berbeda.Jika saya membawa senjata, apa 
yang baru saja terjadi tidak akan terjadi.” 


Sheriff tersenyum dan tidak membantah.Ada beberapa hal yang 
tidak mungkin dipahami oleh seorang pemuda.Dia berkata dengan 
tulus, “Kamu harus pulang.Ayahmu akan mengurus urusannya.Anda 
hanya perlu menunggu di rumah.” “Tapi sayangnya, saya bukan 
tipe orang yang mau duduk di rumah dan menunggu sesuatu yang 
buruk terjadi.Saya akan menyalahkan diri sendiri selamanya jika 
saya tidak melakukan sesuatu, "kata Wendy dengan desakan keras 
kepala.“Jika badai datang, saya akan masuk ke dalam badai.Jadi, 
apakah Anda ingin membantu saya atau tidak, saya akan terus 
mencari ayah saya! “ 


“Tapi kamu baru berumur dua belas tahun.” Dua belas sudah cukup 
tua, sheriff.Sheriff tercengang, berhasil hanya menjawab setelah 
waktu yang lama. “Mengapa saya tidak melakukan ini untuk 
Anda.Saya masih memiliki urusan penting yang harus saya urus, 
dan saya benar-benar tidak bisa pergi sekarang.Beri aku satu 
minggu.Setelah itu, aku akan mencari ayahmu.” 


“Terima kasih atas kebaikan Anda, tapi itu berlarut-larut terlalu 
lama.Saya khawatir saya tidak bisa menunggu seminggu lagi.Saya 
harus melakukan ini sendiri.” Wendy menjawab dengan sopan tapi 
dengan tegas menolak. 


“Dengan segala hormat, Wendy, kamu terlalu muda untuk 
memahami dunia ini.Dunia adalah tempat yang gelap.Beberapa 
orang tidak seperti yang terlihat.Anda tidak bisa begitu saja 
mengajak seseorang dan menjelajah di jalan! ” 


“Pak.Zhang adalah pria yang baik.Saya tidak perlu hidup sampai 
usia Anda untuk mengetahui hal itu.Adapun Anda, Tuan Sheriff, 
Anda muncul tiba-tiba dan mengaku mengenal ayah saya.Ayahku 


tidak pernah menyebutmu padaku.Mengapa saya harus percaya apa 
yang Anda katakan kepada saya? ” Wendy berhenti, “Siapa 
tahu.mungkin hilangnya ayahku ada hubungannya dengan kamu.” 


Kamu cukup pintar.Meskipun kejujurannya sedang diadili, koboi 
tua itu tidak marah.Sebaliknya, dia malah tertawa.“Matthew 
memiliki putri yang baik.Oke, sepertinya saya tidak bisa 
menghentikan Anda.Nyonya, izinkan saya mengirim Anda 
setidaknya besok.Anda baru saja menyinggung Bacchus.Dia dan 
mantan teman Penjaga hutannya masih memiliki banyak kekuatan 
di sekitarnya.“ 


“Terima kasih, Sheriff.Setelah aku menemukan ayahku, aku akan 
memberitahunya bahwa kau menyelamatkanku malam ini.“ 


Setelah kejadian itu, Wendy tidak bisa lagi bertanya tentang 
keberadaan ayahnya di bar itu.Setelah mengucapkan selamat 
tinggal kepada sheriff, dia memesan dua pai apel dan kembali ke 
hotel bersama Zhang Heng. 


“Kamu harus mendengarkan dia.” Zhang Heng berkata, “Sekarang 
nampaknya hilangnya ayahmu mungkin tidak sesederhana 
kelihatannya.Saya pikir dia menyembunyikan sesuatu dari Anda, 
dan dia tidak ingin Anda mengetahuinya.“ 


“Kalau begitu, kamu tidak akan mendapatkan hadiahmu.” 


“Saya bisa pergi dan menyelesaikan hadiah lain untuk 
menghasilkan uang,” tegur Zhang Heng dengan tenang. “Juga, ingat 
apa yang aku katakan sebelumnya?” 


“Anda berani orang itu untuk tidak meninggalkan kursi county 
selamanya?” 


“Bukan itu.Tadi, sudah kubilang jangan sampai mendapat 


masalah.Kau berjanji padaku, dan aku membiarkanmu pergi ke bar 
untuk menyelidiki hilangnya ayahmu.” “Saya tidak menimbulkan 
masalah.Dia menyentuh saya lebih dulu, ”tegas Wendy. 


“Itukah sebabnya kamu berbalik dan berencana untuk menikamnya 
sampai mati?” 


“Ayah saya mengatakan kepada saya bahwa jika saya orang 
terpendek dan terlemah di ruangan itu, saya harus memastikan 
bahwa saya bertindak paling keras, jadi tidak ada yang berani 
mengacaukan saya.Mereka perlu tahu bahwa ada konsekuensinya... 


” 


“Lalu pria itu menjepitmu ke meja, dan dia hampir memotong 
telapak tanganmu.” Zhang Heng berhenti dan menatap mata 
Wendy, “Hei, Nak, dengar, aku tidak bisa menjamin bahwa aku 
akan ada di sana untuk menyelamatkanmu kapan pun kamu dalam 
bahaya.Anda bisa saja datang kepada saya untuk meminta 
bantuan.“ 


Wendy terdiam sejenak sebelum melanjutkan, “Orang-orang di kota 
tidak menyukai keluarga kami.Ayah saya sering pergi, dan ibu saya 
tidak bisa membaca.Saya terbiasa menyelesaikan semuanya 
sendiri.“ 


“Tapi bukankah Anda membayar saya untuk membiarkan saya 
menyelesaikan masalah ini untuk Anda? Anda harus meyakinkan 
saya bahwa Anda tidak akan begitu sembrono ketika Anda 
menghadapi masalah seperti itu.Jika tidak, saya akan dipaksa untuk 
mengirim Anda pulang.“ 


“Ada kesepakatan di antara kami.Kamu berjanji akan membantuku 
menemukan ayahku, ”protes Wendy. 


“Ya, tapi perjanjian juga mengatakan bahwa Anda harus 


mendengarkan perintah saya.Artinya ketika saya meminta Anda 
untuk berhenti, Anda harus berhenti.Dan ketika saya pikir kita 
tidak bisa melangkah lebih jauh, kita harus pulang.“ 


“Ini terlalu licik.Kamu tidak tahu malu.” 


“Tidak apa-apa jika kamu berpikir seperti ini.Sekarang, ulangi 
setelah saya.Pak, saya telah melakukan kesalahan, dan saya akan 
memilih cara lain untuk menyelesaikan masalah di masa 
mendatang.“ 


“Lebih baik kau mengatakannya dengan cepat, atau aku akan 
menyerahkanmu pada sheriff.Dia sepertinya tertarik untuk 
mengirimmu pulang.” 


“Pak, saya telah melakukan kesalahan, dan saya akan memilih cara 
lain untuk menyelesaikan masalah di masa mendatang.” Wendy 
membalikkan lehernya dan berbisik dengan enggan. 


“Baik sekali.Saya senang kami mencapai konsensus lagi.Bawa 
kembali pai apel Anda ke kamar untuk makan.Kami harus bangun 
pagi-pagi besok dan melanjutkan perjalanan kami.” Zhang Heng 
berkata, “Juga, saya akan membayar dua puluh dolar itu untuk 
Anda.Bisakah Anda menuliskannya di suatu tempat? Anda harus 
ingat untuk membayar saya kembali ketika ini selesai.“ 


Ch.610 


Bab 610 Mengunyah Tembakau 


Zhang Heng bangun dari tempat tidur saat cahaya pertama hari itu 
masuk ke kamar. Dia sebentar membersihkan dirinya dan turun. 


Sheriff tiba ketika dia sedang sarapan dengan Wendy. Kuda putih 
yang dia tunggangi meringkik dengan anggun, sangat cocok dengan 
seragam dan lencana di dadanya. Dia terlihat sangat baik sehingga 
pemilik wanita dari hotel itu menatapnya dua kali. 


“Apakah Anda ingin secangkir kopi, Sheriff?” Tanya Wendy. 


“Itu akan sempurna, Nyonya.” Sheriff tersenyum dan turun dari 
kudanya, “Aku akan mengantar kalian berdua keluar dari lembah 
sungai, di mana kalian kemungkinan besar akan menghadapi 
penyergapan. Anda akan jauh lebih aman saat sampai di dataran. 
Dari sana, Anda sendirian. “ 


“Pria yang manis.” 


“Jika sesuatu yang buruk terjadi pada Matthew di wilayahku, lalu 
aku tidak memenuhi syarat untuk menjadi sheriff di sini?” Sheriff 
mengangguk pada Zhang Heng, menyerahkan kendali kepada 
tukang hotel, dan berjalan ke meja. “Sayang sekali kau harus pergi 
begitu cepat. Kita harus pergi berburu bersama setelah kamu 
menemukan ayahmu. “ 


“Saya suka berburu. Ketika saya masih kecil, saya selalu mengikuti 
ayah saya ke hutan dan melihatnya berburu kelinci. Namun, dia 
tidak pernah membiarkan saya meletakkan tangan saya di atas 


pistol, "kata Wendy. 


“Dia benar, tapi saya pikir kita bisa membuat pengecualian kali ini. 
Ada banyak mangsa di sekitar sini. ” Sheriff berkedip pada Wendy. 


“Apakah ada serigala dan beruang juga ?!” Tanya Wendy 
bersemangat. 


“Haha, itu jarang. Sebagian besar telah dibunuh oleh orang India 
yang tinggal di dekatnya sebelumnya. “ 


“Kasihannya. Aku belum pernah melihat beruang sebelumnya. “ 


Sheriff mengambil secangkir kopi yang diberikan kepadanya secara 
pribadi oleh bos wanita itu. “Terima kasih.” 


Aku tidak tahu, hanya ingin melihatnya. 


“Akan ada peluang, akan selalu ada peluang. “ 


Maka, ketiganya mengobrol sambil menyantap sarapan. Suasananya 
ringan dan hangat — sheriff adalah tipe orang yang tahu cara 
menciptakan suasana yang tepat pada waktu yang tepat. Dengan 
kata-katanya sendiri, dia seharusnya pandai memesona gadis ketika 
dia masih muda. Itulah mengapa dia tahu percakapan yang 
sempurna untuk menjadi nyaman dengan gadis seperti Wendy. Dia 
bahkan berhasil meyakinkan Wendy bahwa lebih baik bergabung 
dengannya dalam pencarian untuk mencari ayahnya. Dia menolak 
ide ini. Seperti yang dia katakan, ayahnya menghilang untuk 
sementara waktu. Dia tidak bisa menunggu lebih lama lagi. “Sheriff, 
kurasa sudah waktunya kita berangkat dari sini.” 


Sheriff kemudian menepuk kepalanya, “Oh, maaf. Saya semakin 
tua, dan saya semakin cerewet. Saya harap saya tidak membuat 


Anda bosan. “ 


“Kamu adalah orang paling lucu dan paling kejam yang pernah saya 
temui! Senang sekali bisa mengobrol dengan Anda, tapi sayangnya 
saya memiliki hal-hal yang lebih penting untuk diselesaikan. ” 


“Tentu saja. Saya siap. Kita bisa berangkat sekarang, "kata sheriff. 


“Itu tidak bisa lebih baik.” 


“Aku akan menunggumu di luar.” Sheriff tersenyum pada Wendy 
lagi, bangkit, dan berjalan keluar pintu. 


Di saat yang sama, Wendy juga telah menyelesaikan sarapannya 
dan hendak bangun. Tapi saat berikutnya, sesuatu menyentuh 
pahanya. 


Wendy menunduk dan melihat Zhang Heng menyerahkan sesuatu 
padanya dari bawah meja. Dia tercengang. 


“Ambil. Saya harap kita tidak akan menggunakannya nanti. ” 
Wendy punya banyak pertanyaan untuk ditanyakan. Namun, ketika 
dia mengambil barang itu dari Zhang Heng, dia sudah berdiri dari 
tempat duduknya dan berkata kepada sheriff, “Apakah itu kuda 
Kentucky?” 


“Tidak, Snowflake adalah kuda Arab,” jawab sheriff dengan bangga. 
“Ia bisa berlari sangat cepat, dan hampir tidak ada kuda di dataran 
yang bisa menyusulnya.” 


“Sepertinya saya harus banyak belajar tentang kuda,” kata Zhang 
Heng. Tubuhnya kebetulan menghalangi Wendy yang berada di 
belakang meja, dan dia dengan cepat menyembunyikan benda 
tersebut di pakaiannya secepat mungkin. Kemudian mereka bertiga 


naik kuda dan berjalan keluar dari Glen Town. Sheriff masih 
berbicara dan tertawa di sepanjang jalan, tetapi pikiran Wendy 
sepertinya tidak ada, memikirkan objek yang diserahkan Zhang 
Heng kepadanya. 


Dalam upaya untuk mengalihkan perhatiannya, Zhang Heng 
mengambil alih percakapan dan mulai mengobrol dengan sheriff. 
Dia mengambil kesempatan untuk bertanya kepada sheriff tentang 
budaya di sekitar sini, di mana sheriff juga meminta Zhang Heng 
untuk mencicipi tembakau kunyahnya. Mengikuti instruksinya, 
Zhang Heng pertama-tama meletakkan tembakau parut di antara 
rahang dan giginya. Setelah beberapa detik, bau menyengat 
memenuhi mulutnya dan menusuk tenggorokannya. Meskipun 
tembakau parut telah dicampur dengan rempah-rempah, Zhang 
Heng masih merasa sulit untuk menerima rasa yang khas. 


Dikatakan bahwa tembakau kunyah menjadi sangat populer di 
Amerika Serikat karena masa perintis. Angin dan perjalanan yang 
bergelombang membuktikan sulit bagi para koboi untuk 
menyalakan rokok mereka saat berada di atas kuda, dan mereka 
memasukkan tembakau ke dalam mulut mereka sebagai gantinya 
ketika mereka menginginkan asap. Jika mereka meludah dari waktu 
ke waktu, mereka dapat merokok saat bekerja, nyaman dan mudah. 


Namun, merokok secara langsung akan menyebabkan mulut me 
lebih banyak air liur daripada rokok biasa. Selain itu, tidak banyak 
tempat bagi perokok untuk meludahi masyarakat modern. Oleh 
karena itu, tembakau kunyah berangsur-angsur mati dari pasaran. 


Zhang Heng mencicipinya dan meludahkan tembakau. 


“Sayang sekali,” kata sheriff, “Anda berbicara bahasa Inggris, dan 
saya mendengar bahwa Anda memiliki keahlian menembak yang 
bagus. Jika Anda ingin berhasil di Barat yang liar, Anda harus 
bertindak lebih seperti orang Barat. “ 


“Saya masih memiliki banyak hal untuk dipelajari.” 


“Jangan khawatir. Gunakan waktumu.” Sheriff menepuk bahu 
Zhang Heng sebagai tanda penyemangat. 


Ketiga orang itu kemudian naik menuju pintu masuk lembah 
sungai. Secara teknis, itu adalah lembah sungai puluhan ribu tahun 
yang lalu. Sekarang tidak ada air di sini, tetapi dinding batu di 
kedua sisinya tetap ada. Memang mudah untuk menyiapkan 
penyergapan di tempat ini. 


“Ayo pergi.” Sheriff memimpin dan berjalan di posisi terdepan, 
diikuti oleh Wendy, dan Zhang Heng. 


Begitu mereka bertiga berjalan cukup jauh, sheriff berkata kepada 
Wendy, “Saya harus minta maaf.” 


“Minta maaf untuk apa?” 


“Aku berbohong padamu sebelumnya. Aku tidak bisa 
meninggalkanmu sendirian dan mengizinkanmu mengikuti orang 
asing secara acak. ” Sheriff menarik kendali, menghentikan 
kudanya dan berbalik. “Itu terlalu berbahaya!” “Anda telah 
berusaha untuk menghentikan saya menemukan ayah saya lagi dan 
lagi. Apakah ini untuk keselamatan saya atau untuk menutupi 
kebenaran di balik hilangnya ayah saya? ” Wendy menghadapinya. 


Hal-hal... selalu rumit. Sheriff menghela nafas, “Mungkin aku akan 
menjelaskan kepadamu lagi ketika aku memiliki kesempatan, tapi 
untuk saat ini, kamu harus mengucapkan selamat tinggal kepada 
Tuan Zhang. Lalu aku akan pulang. Saya berjanji bahwa saya akan 
membantu Anda menemukan ayah Anda nanti. Meskipun selalu 
sulit untuk menunggu, terkadang ini adalah cara paling efektif 
untuk menyelesaikan masalah. ” 


“Sungguh, bagaimana kamu akan mengirimku pulang? Dengan 
segala hormat, Tuan, bahkan jika Anda dua puluh tahun lebih 
muda, Anda bukan tandingan Zhang, "kata Wendy. 


“Mungkin.” Sheriff tidak membantahnya, “Untungnya, saya masih 
memiliki pembantu.” 


Dua orang dengan senapan muncul di kedua sisi dinding batu 
setelah dia selesai berbicara. 


“Merupakan suatu kehormatan untuk memperkenalkan Anda 
kepada Deputy Sheriff dari Glen Town, Joseph, dan saudaranya, 
Jonathan.” 


Bab 610 Mengunyah Tembakau 


Zhang Heng bangun dari tempat tidur saat cahaya pertama hari itu 
masuk ke kamar.Dia sebentar membersihkan dirinya dan turun. 


Sheriff tiba ketika dia sedang sarapan dengan Wendy.Kuda putih 
yang dia tunggangi meringkik dengan anggun, sangat cocok dengan 
seragam dan lencana di dadanya.Dia terlihat sangat baik sehingga 
pemilik wanita dari hotel itu menatapnya dua kali. 


“Apakah Anda ingin secangkir kopi, Sheriff?” Tanya Wendy. 


“Itu akan sempurna, Nyonya.” Sheriff tersenyum dan turun dari 
kudanya, “Aku akan mengantar kalian berdua keluar dari lembah 
sungai, di mana kalian kemungkinan besar akan menghadapi 
penyergapan.Anda akan jauh lebih aman saat sampai di 
dataran.Dari sana, Anda sendirian.“ 


“Pria yang manis.” 


“Jika sesuatu yang buruk terjadi pada Matthew di wilayahku, lalu 
aku tidak memenuhi syarat untuk menjadi sheriff di sini?” Sheriff 
mengangguk pada Zhang Heng, menyerahkan kendali kepada 
tukang hotel, dan berjalan ke meja. “Sayang sekali kau harus pergi 
begitu cepat.Kita harus pergi berburu bersama setelah kamu 
menemukan ayahmu.“ 


“Saya suka berburu.Ketika saya masih kecil, saya selalu mengikuti 
ayah saya ke hutan dan melihatnya berburu kelinci.Namun, dia 
tidak pernah membiarkan saya meletakkan tangan saya di atas 
pistol, "kata Wendy. 


“Dia benar, tapi saya pikir kita bisa membuat pengecualian kali 
ini.Ada banyak mangsa di sekitar sini.” Sheriff berkedip pada 
Wendy. 


“Apakah ada serigala dan beruang juga ?” Tanya Wendy 
bersemangat. 


“Haha, itu jarang.Sebagian besar telah dibunuh oleh orang India 
yang tinggal di dekatnya sebelumnya.“ 


“Kasihannya.Aku belum pernah melihat beruang sebelumnya.“ 


Sheriff mengambil secangkir kopi yang diberikan kepadanya secara 
pribadi oleh bos wanita itu. “Terima kasih.” 


Aku tidak tahu, hanya ingin melihatnya. 


“Akan ada peluang, akan selalu ada peluang.“ 


Maka, ketiganya mengobrol sambil menyantap sarapan.Suasananya 
ringan dan hangat — sheriff adalah tipe orang yang tahu cara 
menciptakan suasana yang tepat pada waktu yang tepat.Dengan 


kata-katanya sendiri, dia seharusnya pandai memesona gadis ketika 
dia masih muda.Itulah mengapa dia tahu percakapan yang 
sempurna untuk menjadi nyaman dengan gadis seperti Wendy.Dia 
bahkan berhasil meyakinkan Wendy bahwa lebih baik bergabung 
dengannya dalam pencarian untuk mencari ayahnya.Dia menolak 
ide ini.Seperti yang dia katakan, ayahnya menghilang untuk 
sementara waktu.Dia tidak bisa menunggu lebih lama lagi.“Sheriff, 
kurasa sudah waktunya kita berangkat dari sini.” 


Sheriff kemudian menepuk kepalanya, “Oh, maaf.Saya semakin tua, 
dan saya semakin cerewet.Saya harap saya tidak membuat Anda 
bosan.“ 


“Kamu adalah orang paling lucu dan paling kejam yang pernah saya 
temui! Senang sekali bisa mengobrol dengan Anda, tapi sayangnya 
saya memiliki hal-hal yang lebih penting untuk diselesaikan.” 


“Tentu saja.Saya siap.Kita bisa berangkat sekarang, ”kata sheriff. 


“Itu tidak bisa lebih baik.” 


“Aku akan menunggumu di luar.” Sheriff tersenyum pada Wendy 
lagi, bangkit, dan berjalan keluar pintu. 


Di saat yang sama, Wendy juga telah menyelesaikan sarapannya 
dan hendak bangun.Tapi saat berikutnya, sesuatu menyentuh 
pahanya. 


Wendy menunduk dan melihat Zhang Heng menyerahkan sesuatu 
padanya dari bawah meja.Dia tercengang. 


“Ambil.Saya harap kita tidak akan menggunakannya nanti.” Wendy 
punya banyak pertanyaan untuk ditanyakan.Namun, ketika dia 
mengambil barang itu dari Zhang Heng, dia sudah berdiri dari 
tempat duduknya dan berkata kepada sheriff, “Apakah itu kuda 


Kentucky?” 


“Tidak, Snowflake adalah kuda Arab,” jawab sheriff dengan 
bangga.“Ia bisa berlari sangat cepat, dan hampir tidak ada kuda di 
dataran yang bisa menyusulnya.” 


“Sepertinya saya harus banyak belajar tentang kuda,” kata Zhang 
Heng.Tubuhnya kebetulan menghalangi Wendy yang berada di 
belakang meja, dan dia dengan cepat menyembunyikan benda 
tersebut di pakaiannya secepat mungkin.Kemudian mereka bertiga 
naik kuda dan berjalan keluar dari Glen Town.Sheriff masih 
berbicara dan tertawa di sepanjang jalan, tetapi pikiran Wendy 
sepertinya tidak ada, memikirkan objek yang diserahkan Zhang 
Heng kepadanya. 


Dalam upaya untuk mengalihkan perhatiannya, Zhang Heng 
mengambil alih percakapan dan mulai mengobrol dengan 
sheriff.Dia mengambil kesempatan untuk bertanya kepada sheriff 
tentang budaya di sekitar sini, di mana sheriff juga meminta Zhang 
Heng untuk mencicipi tembakau kunyahnya.Mengikuti 
instruksinya, Zhang Heng pertama-tama meletakkan tembakau 
parut di antara rahang dan giginya.Setelah beberapa detik, bau 
menyengat memenuhi mulutnya dan menusuk 
tenggorokannya.Meskipun tembakau parut telah dicampur dengan 
rempah-rempah, Zhang Heng masih merasa sulit untuk menerima 
rasa yang khas. 


Dikatakan bahwa tembakau kunyah menjadi sangat populer di 
Amerika Serikat karena masa perintis.Angin dan perjalanan yang 
bergelombang membuktikan sulit bagi para koboi untuk 
menyalakan rokok mereka saat berada di atas kuda, dan mereka 
memasukkan tembakau ke dalam mulut mereka sebagai gantinya 
ketika mereka menginginkan asap.Jika mereka meludah dari waktu 
ke waktu, mereka dapat merokok saat bekerja, nyaman dan mudah. 


Namun, merokok secara langsung akan menyebabkan mulut me 
lebih banyak air liur daripada rokok biasa.Selain itu, tidak banyak 


tempat bagi perokok untuk meludahi masyarakat modern.Oleh 
karena itu, tembakau kunyah berangsur-angsur mati dari pasaran. 


Zhang Heng mencicipinya dan meludahkan tembakau. 


“Sayang sekali,” kata sheriff, “Anda berbicara bahasa Inggris, dan 
saya mendengar bahwa Anda memiliki keahlian menembak yang 
bagus.Jika Anda ingin berhasil di Barat yang liar, Anda harus 
bertindak lebih seperti orang Barat.“ 


“Saya masih memiliki banyak hal untuk dipelajari.” 


“Jangan khawatir.Gunakan waktumu.” Sheriff menepuk bahu 
Zhang Heng sebagai tanda penyemangat. 


Ketiga orang itu kemudian naik menuju pintu masuk lembah 
sungai.Secara teknis, itu adalah lembah sungai puluhan ribu tahun 
yang lalu.Sekarang tidak ada air di sini, tetapi dinding batu di 
kedua sisinya tetap ada.Memang mudah untuk menyiapkan 
penyergapan di tempat ini. 


“Ayo pergi.” Sheriff memimpin dan berjalan di posisi terdepan, 
diikuti oleh Wendy, dan Zhang Heng. 


Begitu mereka bertiga berjalan cukup jauh, sheriff berkata kepada 
Wendy, “Saya harus minta maaf.” 


“Minta maaf untuk apa?” 


“Aku berbohong padamu sebelumnya.Aku tidak bisa 
meninggalkanmu sendirian dan mengizinkanmu mengikuti orang 
asing secara acak.” Sheriff menarik kendali, menghentikan kudanya 
dan berbalik.“Itu terlalu berbahaya!” “Anda telah berusaha untuk 
menghentikan saya menemukan ayah saya lagi dan lagi.Apakah ini 


untuk keselamatan saya atau untuk menutupi kebenaran di balik 
hilangnya ayah saya? ” Wendy menghadapinya. 


Hal-hal... selalu rumit.Sheriff menghela nafas, “Mungkin aku akan 
menjelaskan kepadamu lagi ketika aku memiliki kesempatan, tapi 
untuk saat ini, kamu harus mengucapkan selamat tinggal kepada 
Tuan Zhang.Lalu aku akan pulang.Saya berjanji bahwa saya akan 
membantu Anda menemukan ayah Anda nanti.Meskipun selalu sulit 
untuk menunggu, terkadang ini adalah cara paling efektif untuk 
menyelesaikan masalah.” 


“Sungguh, bagaimana kamu akan mengirimku pulang? Dengan 
segala hormat, Tuan, bahkan jika Anda dua puluh tahun lebih 
muda, Anda bukan tandingan Zhang, "kata Wendy. 


“Mungkin.” Sheriff tidak membantahnya, “Untungnya, saya masih 
memiliki pembantu.” 


Dua orang dengan senapan muncul di kedua sisi dinding batu 
setelah dia selesai berbicara. 


“Merupakan suatu kehormatan untuk memperkenalkan Anda 
kepada Deputy Sheriff dari Glen Town, Joseph, dan saudaranya, 
Jonathan.” 


Ch.611 


Bab 611 Senang Bertemu Anda, Bu 


“Kamu mengkhianati kami dan meminta seseorang untuk 
menyergap kami?” 


Wendy melihat pemandangan di depannya, dan ekspresinya tiba- 
tiba berubah saat dia menatap koboi tua itu. 


Untuk beberapa alasan, tatapannya menyebabkan sheriff malu 
untuk melihatnya. Dia berbalik. “Saya melakukannya untuk 
kebaikan Anda sendiri. Jika ayahmu ada di sini, dia akan setuju 
denganku. “ 


“Oh, kupikir kali ini akan menjadi sesuatu yang baru. Ternyata 
semuanya sama lagi. Berhentilah memberi tahu saya bahwa Anda 
melakukan ini untuk kebaikan saya sendiri. Apa kamu tahu apa 
yang paling mengganggu wanita, sheriff? ”. Apa itu? 


“Membuat asumsi,” bentak Wendy dingin. “Kamu tidak punya hak 
untuk memaksakan dirimu ke dalam hidupku, sheriff.” 


“Saya tahu bahwa Anda dapat membuat diri Anda terdengar 
meyakinkan, tetapi apa pun yang Anda katakan, Bu, Anda tidak 
dapat mengubah apa yang akan terjadi selanjutnya. Saya akan 
meminta Joseph untuk mengirim Anda pulang, kemudian Jonathan 
dan saya akan mengundang Tuan Zhang untuk tinggal di kota 
selama tiga sampai lima hari. Dia akan menikmati yang terbaik 
yang ditawarkan Glen Town. Sampai saya menyelesaikan masalah 
ini, saya akan membantu Anda menemukan ayah Anda. Sedangkan 
untuk Zhang, dia bebas pergi ke mana pun dia mau. ” “Beraninya 
kamu melakukan hal seperti itu ?!” Wendy berteriak dengan 


amarah. “Saya bisa memahami kekesalan dan kekecewaan Anda. 
Terkadang, dunia mengecewakan kita. Ini adalah harga untuk 
tumbuh dewasa, “kata sheriff dan melambai pada Joseph. 


Wakilnya masih anak muda dengan kumis kecil, mungkin baru 
tujuh belas atau delapan belas tahun. Setelah mendengar apa yang 
dikatakan sheriff, dia merapikan rambutnya yang berantakan 
sebelum turun dari dinding batu. 


“Senang bertemu denganmu, Bu. Meskipun saya mungkin tidak 
terlihat seperti itu, saya dapat menjamin bahwa saya juga seorang 
pria bersenjata yang hebat. Saya belajar cara saya di sekitar pistol 
dari sheriff. Saya akan bertanggung jawab atas keselamatan Anda 
saat Anda pulang. “ 


“Oke, Anda bisa memberitahunya sisanya saat Anda mengantarnya 
pulang,” desak sheriff. 


Wendy kemudian melirik Zhang Heng, yang mengangguk padanya. 


7, 


“Jangan khawatirkan aku. Kopi asli harus terasa enak. Aku akan...” 


“Dolan,” kata sheriff. 


“Aku akan menghabiskan minggu yang menyenangkan dengan 
Sheriff Dolan,” tambah Zhang Heng, berkedip pada Wendy. 


Yang terakhir menarik napas dalam-dalam dan menatap sheriff, 
“Saya tidak akan menyerah seperti itu. Lihat aku.” 


“Dengan segala hormat, jika kamu seusiaku, kamu tidak akan 
peduli dengan kata-kata yang tidak berarti itu. Kirimkan salam 
untuk ibumu untukku. Baiklah, waktunya pergi. ” Sheriff itu 
mengangguk pada Joseph. 


Baru setelah keduanya keluar dari lembah sungai, sheriff berbalik 
untuk melihat Zhang Heng, “Saya tahu beberapa orang tidak 
menyukai pria berkulit kuning, tapi hari ini adalah hari 
keberuntungan Anda. Saya bukan orang seperti itu. Selama Anda 
tetap tinggal dan mematuhi perintah saya, saya akan menjamin 
keamanan Anda di kota. Tapi jika kamu berani mengacau 
denganku... Aku tidak keberatan mengubahmu menjadi mayat di 
lembah sungai ini. Tidak seorang pun di negeri ini yang akan peduli 
jika Anda hidup atau mati. Jangan lupa bagaimana Anda baru saja 
mendapatkan sisi buruk Bacchus tadi malam, dan semua orang di 
bar melihatnya. Jika Anda mati di sini, orang-orang akan berpikir 
bahwa pastilah orang Bacchus yang membunuh Anda. “ 


“Tampaknya Anda tidak selugu yang Anda lihat, sheriff,” kata 
Zhang Heng. “Saat pertama kali Anda muncul di depan kami, saya 
pikir Anda adalah penegak hukum yang jujur.” 


Penegak hukum yang jujur? Sheriff mendengus. “Tidak ada seorang 
pun di negeri ini yang bisa tegak selamanya. Kalau tidak, saya akan 
menjadi mayat sejak lama. Orang sangat rumit. Setiap orang 
memiliki rahasia yang ingin mereka rahasiakan. Saya yakin Anda 
juga memiliki beberapa rahasia ... Saya memaksa anak itu pulang 
untuk kebaikannya sendiri, dan untuk kebaikan Anda sendiri, saya 
sarankan Anda tutup mulut untuk saat ini. “ 


Zhang Heng mengangkat alisnya dan tidak mengatakan apa-apa 
setelah itu. 


Sheriff turun dari kudanya dan berjalan ke arahnya. Pada saat yang 
sama, dia memperingatkan Zhang Heng, “Jonathan adalah 
penembak jitu. Dia bisa menembak kelinci berlari dari jarak lima 
puluh yard. Jika saya jadi Anda, saya tidak ingin menguji keahlian 
menembaknya. “ 


Zhang Heng mendongak, melihat pemuda yang sedang memegang 
senapan. 


Jonathan jelas gugup, kaku seperti orang-orangan sawah saat dia 
membidik Zhang Heng. Ada kemungkinan besar bahwa sheriff 
hanya membual. Sheriff pertama-tama membuka sarungnya di 
sekitar pinggang Zhang Heng. Lalu, tiba-tiba, ada kerutan. “Tunggu, 
bukankah kamu punya dua senjata? Dimana yang lainnya? ” 


“Anda tidak ingin tahu jawabannya,” jawab Zhang Heng. Saat 
berikutnya, dia turun dari Radish dan bersembunyi di baliknya. 


Reaksi sheriff cepat. Karena tidak sempat mencabut pistol dari 
pinggangnya, dia mencabut pistol Zhang Heng dari sarungnya dan 
menarik pelatuknya tanpa ragu-ragu. Sayangnya, itu tidak dimuat. 


Adegan di mana Zhang Heng jatuh ke tanah setelah ditembak 
hanya akan menjadi imajinasi. Pada saat yang sama, sebuah pisau 
ditancapkan di tenggorokan sheriff. 


“Apa kau benar-benar mengira aku akan memberimu pistol berisi 
pistol, sheriff?” ejek Zhang Heng. 


Setelah dia berhasil mengancam sheriff, dia segera bersembunyi di 
belakangnya. Lobak masih menghalangi Joseph, dan akibatnya, 
deputi tersebut tidak dapat membidik Zhang Heng tidak peduli 
seberapa tajamnya dia sebagai penembak jitu. Zhang Heng cepat- 
cepat mengamati medan, lalu menyeret sheriff ke bagian belakang 
batu raksasa, mengeluarkan pistol sheriff pada saat yang sama. 


“Apakah kamu tahu apa yang kamu lakukan?” Sheriff bertanya, 
terengah-engah. 


“Tentu saja, salah satu spesialisasi saya adalah saya selalu tahu apa 
yang saya lakukan.” 


“Untuk seorang anak, kamu bersedia menjadi penjahat yang 


dicari?” 


Zhang Heng tertawa saat mendengar kata-kata itu. “Coba tebak di 
sini. Ketika saya berdiri di hadapan hakim, tidakkah menurut Anda 
juri mungkin tertarik pada sisi tersembunyi Anda itu? Aku tidak 
tahu apa yang kamu lakukan dengan Matthew, tapi kamu jelas 
memiliki masa lalu yang lebih kotor dariku. Kau tahu, kau harus 
memperbaiki kebohonganmu, sheriff. Sekarang, saya tidak berpikir 
Anda akan meningkatkan masalah ini. Apakah saya benar?” 


Sheriff tidak bisa berkata-kata. 


“Juga, jika Anda tidak ingin melihat anak itu mati di dinding batu, 
saya menyarankan Anda untuk memintanya meletakkan senjatanya 
dan menyerah.” 


Tepat setelah Zhang Heng berkata bahwa dia mendengar suara 
kuda yang berlari kencang dari jauh, Wendy dan Lighting kembali 
ke pintu masuk lembah sungai. 


“Bagaimana mungkin?” 


Sheriff dan Zhang Heng bingung. 


Wendy juga terkejut saat melihat apa yang terjadi. Dia hampir 
menjatuhkan pistol di tangannya. 


“Mengapa kamu di sini?” Zhang Heng bertanya. 


“Ah, bukankah kamu memberiku pistol untuk menjaga musuh dan 
membantumu?” Wendy bingung. 


“Apakah Anda membunuh wakil sheriff Joseph ?! Tunggu, sejak 


kapan aku memintamu untuk membunuhnya? Aku memberimu 
pistol untuk melindungi dirimu, kalau-kalau orang itu punya niat 
jahat. “ 


“Kamu berkedip padaku, dan kupikir itu adalah sinyal untuk 
melakukannya.” 


Zhang Heng juga bingung. Awalnya, dia berencana menyelamatkan 
Wendy setelah mengatasi masalah di sini. Karena Wendy sekarang 
ada di sini, dia memutuskan untuk membunuh sheriff dan pria 
bersenjata itu sekaligus. 


“Juga, aku tidak membunuh orang itu. Saya baru saja mengikatnya 
dan meninggalkannya di tempat yang tidak ada siapa-siapa. ” 
Wendy kemudian berkata kepada sheriff, “Saya berharap ketika 
Anda memberi tahu saya bahwa tidak ada serigala dan beruang di 
sini, itu tidak bohong. Jika tidak, Anda mungkin akan membayar 
harga untuk kebohongan Anda. “ 


Zhang Heng menghela nafas lega ketika dia mendengar bahwa 
Wendy tidak membunuh wakil sheriff muda itu. Dengan kata lain, 
belum terlambat untuk mengubah rencana tersebut. Ia menyadari 
bahwa Wendy berbeda dari gadis biasa. Pada saat-saat seperti itu, 
orang biasa akan memilih untuk memperlakukan senjata itu sebagai 
upaya terakhir. Namun, Wendy mengambil inisiatif untuk 
menyerang musuhnya, tapi dia juga bergegas kembali untuk 
“menyelamatkan” dia. Zhang Heng tidak bisa menegurnya karena 
itu dan hanya bisa menghela nafas pada akhirnya. 


“Anda benar-benar lebih berani dari yang saya kira, Bu.” 


Bab 611 Senang Bertemu Anda, Bu 


“Kamu mengkhianati kami dan meminta seseorang untuk 
menyergap kami?” 


Wendy melihat pemandangan di depannya, dan ekspresinya tiba- 
tiba berubah saat dia menatap koboi tua itu. 


Untuk beberapa alasan, tatapannya menyebabkan sheriff malu 
untuk melihatnya.Dia berbalik.“Saya melakukannya untuk kebaikan 
Anda sendiri.Jika ayahmu ada di sini, dia akan setuju denganku.“ 


“Oh, kupikir kali ini akan menjadi sesuatu yang baru.Ternyata 
semuanya sama lagi.Berhentilah memberi tahu saya bahwa Anda 
melakukan ini untuk kebaikan saya sendiri.Apa kamu tahu apa 
yang paling mengganggu wanita, sheriff? ”.Apa itu? 


“Membuat asumsi,” bentak Wendy dingin. “Kamu tidak punya hak 
untuk memaksakan dirimu ke dalam hidupku, sheriff.” 


“Saya tahu bahwa Anda dapat membuat diri Anda terdengar 
meyakinkan, tetapi apa pun yang Anda katakan, Bu, Anda tidak 
dapat mengubah apa yang akan terjadi selanjutnya.Saya akan 
meminta Joseph untuk mengirim Anda pulang, kemudian Jonathan 
dan saya akan mengundang Tuan Zhang untuk tinggal di kota 
selama tiga sampai lima hari.Dia akan menikmati yang terbaik yang 
ditawarkan Glen Town.Sampai saya menyelesaikan masalah ini, 
saya akan membantu Anda menemukan ayah Anda.Sedangkan 
untuk Zhang, dia bebas pergi ke mana pun dia mau.” “Beraninya 
kamu melakukan hal seperti itu ?” Wendy berteriak dengan 
amarah.“Saya bisa memahami kekesalan dan kekecewaan 
Anda.Terkadang, dunia mengecewakan kita.Ini adalah harga untuk 
tumbuh dewasa, “kata sheriff dan melambai pada Joseph. 


Wakilnya masih anak muda dengan kumis kecil, mungkin baru 
tujuh belas atau delapan belas tahun.Setelah mendengar apa yang 
dikatakan sheriff, dia merapikan rambutnya yang berantakan 
sebelum turun dari dinding batu. 


“Senang bertemu denganmu, Bu.Meskipun saya mungkin tidak 


terlihat seperti itu, saya dapat menjamin bahwa saya juga seorang 
pria bersenjata yang hebat.Saya belajar cara saya di sekitar pistol 
dari sheriff.Saya akan bertanggung jawab atas keselamatan Anda 
saat Anda pulang.“ 


“Oke, Anda bisa memberitahunya sisanya saat Anda mengantarnya 
pulang,” desak sheriff. 


Wendy kemudian melirik Zhang Heng, yang mengangguk padanya. 


“Jangan khawatirkan aku.Kopi asli harus terasa enak.Aku akan...” 


“Dolan,” kata sheriff. 


“Aku akan menghabiskan minggu yang menyenangkan dengan 
Sheriff Dolan,” tambah Zhang Heng, berkedip pada Wendy. 


Yang terakhir menarik napas dalam-dalam dan menatap sheriff, 
“Saya tidak akan menyerah seperti itu.Lihat aku.” 


“Dengan segala hormat, jika kamu seusiaku, kamu tidak akan 
peduli dengan kata-kata yang tidak berarti itu.Kirimkan salam 
untuk ibumu untukku.Baiklah, waktunya pergi.” Sheriff itu 
mengangguk pada Joseph. 


Baru setelah keduanya keluar dari lembah sungai, sheriff berbalik 
untuk melihat Zhang Heng, “Saya tahu beberapa orang tidak 
menyukai pria berkulit kuning, tapi hari ini adalah hari 
keberuntungan Anda.Saya bukan orang seperti itu.Selama Anda 
tetap tinggal dan mematuhi perintah saya, saya akan menjamin 
keamanan Anda di kota.Tapi jika kamu berani mengacau 
denganku... Aku tidak keberatan mengubahmu menjadi mayat di 
lembah sungai ini.Tidak seorang pun di negeri ini yang akan peduli 
jika Anda hidup atau mati.Jangan lupa bagaimana Anda baru saja 
mendapatkan sisi buruk Bacchus tadi malam, dan semua orang di 


bar melihatnya.Jika Anda mati di sini, orang-orang akan berpikir 
bahwa pastilah orang Bacchus yang membunuh Anda.“ 


“Tampaknya Anda tidak selugu yang Anda lihat, sheriff,” kata 
Zhang Heng.“Saat pertama kali Anda muncul di depan kami, saya 
pikir Anda adalah penegak hukum yang jujur.” 


Penegak hukum yang jujur? Sheriff mendengus.“Tidak ada seorang 
pun di negeri ini yang bisa tegak selamanya.Kalau tidak, saya akan 
menjadi mayat sejak lama.Orang sangat rumit.Setiap orang 
memiliki rahasia yang ingin mereka rahasiakan.Saya yakin Anda 
juga memiliki beberapa rahasia.Saya memaksa anak itu pulang 
untuk kebaikannya sendiri, dan untuk kebaikan Anda sendiri, saya 
sarankan Anda tutup mulut untuk saat ini.“ 


Zhang Heng mengangkat alisnya dan tidak mengatakan apa-apa 
setelah itu. 


Sheriff turun dari kudanya dan berjalan ke arahnya.Pada saat yang 
sama, dia memperingatkan Zhang Heng, “Jonathan adalah 
penembak jitu.Dia bisa menembak kelinci berlari dari jarak lima 
puluh yard.Jika saya jadi Anda, saya tidak ingin menguji keahlian 
menembaknya.“ 


Zhang Heng mendongak, melihat pemuda yang sedang memegang 
senapan. 


Jonathan jelas gugup, kaku seperti orang-orangan sawah saat dia 
membidik Zhang Heng.Ada kemungkinan besar bahwa sheriff 
hanya membual.Sheriff pertama-tama membuka sarungnya di 
sekitar pinggang Zhang Heng.Lalu, tiba-tiba, ada kerutan. “Tunggu, 
bukankah kamu punya dua senjata? Dimana yang lainnya? ” 


“Anda tidak ingin tahu jawabannya,” jawab Zhang Heng.Saat 
berikutnya, dia turun dari Radish dan bersembunyi di baliknya. 


Reaksi sheriff cepat.Karena tidak sempat mencabut pistol dari 
pinggangnya, dia mencabut pistol Zhang Heng dari sarungnya dan 
menarik pelatuknya tanpa ragu-ragu.Sayangnya, itu tidak dimuat. 


Adegan di mana Zhang Heng jatuh ke tanah setelah ditembak 
hanya akan menjadi imajinasi.Pada saat yang sama, sebuah pisau 
ditancapkan di tenggorokan sheriff. 


“Apa kau benar-benar mengira aku akan memberimu pistol berisi 
pistol, sheriff?” ejek Zhang Heng. 


Setelah dia berhasil mengancam sheriff, dia segera bersembunyi di 
belakangnya.Lobak masih menghalangi Joseph, dan akibatnya, 
deputi tersebut tidak dapat membidik Zhang Heng tidak peduli 
seberapa tajamnya dia sebagai penembak jitu.Zhang Heng cepat- 
cepat mengamati medan, lalu menyeret sheriff ke bagian belakang 
batu raksasa, mengeluarkan pistol sheriff pada saat yang sama. 


“Apakah kamu tahu apa yang kamu lakukan?” Sheriff bertanya, 
terengah-engah. 


“Tentu saja, salah satu spesialisasi saya adalah saya selalu tahu apa 
yang saya lakukan.” 


“Untuk seorang anak, kamu bersedia menjadi penjahat yang 
dicari?” 


Zhang Heng tertawa saat mendengar kata-kata itu.“Coba tebak di 
sini.Ketika saya berdiri di hadapan hakim, tidakkah menurut Anda 
juri mungkin tertarik pada sisi tersembunyi Anda itu? Aku tidak 
tahu apa yang kamu lakukan dengan Matthew, tapi kamu jelas 
memiliki masa lalu yang lebih kotor dariku.Kau tahu, kau harus 
memperbaiki kebohonganmu, sheriff.Sekarang, saya tidak berpikir 
Anda akan meningkatkan masalah ini.Apakah saya benar?” 


Sheriff tidak bisa berkata-kata. 


“Juga, jika Anda tidak ingin melihat anak itu mati di dinding batu, 
saya menyarankan Anda untuk memintanya meletakkan senjatanya 
dan menyerah.” 


Tepat setelah Zhang Heng berkata bahwa dia mendengar suara 
kuda yang berlari kencang dari jauh, Wendy dan Lighting kembali 
ke pintu masuk lembah sungai. 


“Bagaimana mungkin?” 


Sheriff dan Zhang Heng bingung. 


Wendy juga terkejut saat melihat apa yang terjadi.Dia hampir 
menjatuhkan pistol di tangannya. 


“Mengapa kamu di sini?” Zhang Heng bertanya. 


“Ah, bukankah kamu memberiku pistol untuk menjaga musuh dan 
membantumu?” Wendy bingung. 


“Apakah Anda membunuh wakil sheriff Joseph ? Tunggu, sejak 
kapan aku memintamu untuk membunuhnya? Aku memberimu 
pistol untuk melindungi dirimu, kalau-kalau orang itu punya niat 
jahat.“ 


“Kamu berkedip padaku, dan kupikir itu adalah sinyal untuk 
melakukannya.” 


Zhang Heng juga bingung.Awalnya, dia berencana menyelamatkan 
Wendy setelah mengatasi masalah di sini.Karena Wendy sekarang 
ada di sini, dia memutuskan untuk membunuh sheriff dan pria 


bersenjata itu sekaligus. 


“Juga, aku tidak membunuh orang itu.Saya baru saja mengikatnya 
dan meninggalkannya di tempat yang tidak ada siapa-siapa.” 
Wendy kemudian berkata kepada sheriff, “Saya berharap ketika 
Anda memberi tahu saya bahwa tidak ada serigala dan beruang di 
sini, itu tidak bohong.Jika tidak, Anda mungkin akan membayar 
harga untuk kebohongan Anda.“ 


Zhang Heng menghela nafas lega ketika dia mendengar bahwa 
Wendy tidak membunuh wakil sheriff muda itu.Dengan kata lain, 
belum terlambat untuk mengubah rencana tersebut.Ia menyadari 
bahwa Wendy berbeda dari gadis biasa.Pada saat-saat seperti itu, 
orang biasa akan memilih untuk memperlakukan senjata itu sebagai 
upaya terakhir.Namun, Wendy mengambil inisiatif untuk 
menyerang musuhnya, tapi dia juga bergegas kembali untuk 
“menyelamatkan” dia.Zhang Heng tidak bisa menegurnya karena 
itu dan hanya bisa menghela nafas pada akhirnya. 


“Anda benar-benar lebih berani dari yang saya kira, Bu.” 


Ch.612 


Bab 612 Karena... Aku Menyukainya? 


“Sheriff, aku melihat komplotannya. Bukankah aku harus 
menembak? ” Jonathan di dinding batu berkata dengan gugup. 


“Tentu saja tidak, idiot, dia baru berusia 12 tahun. Apakah Anda 
ingin kepala Anda berada di tiang gantungan? Singkirkan 
senjatamu dan turun, ”kata sheriff, nada mendesak mengaburkan 
suaranya. 


Ya, Sheriff. Lega, Jonathan buru-buru turun. 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak melepaskan pisau dari leher 
sheriff. 


“Beri mereka senjatamu,” kata sheriff. 


Atas perintah itu, Jonathan menyerahkan senapan itu kepada 
Wendy. “Apakah kamu puas sekarang?” tanya sheriff dingin. 


Zhang Heng mengangguk, “Tapi Anda mungkin tidak senang 
dengan apa yang akan saya lakukan selanjutnya.” 


Sheriff memikirkan apa yang akan dilakukan Zhang Heng. Ekspresi 
wajahnya berubah seketika. Aku menantangmu? 


Namun, begitu penegak hukum selesai berbicara, Zhang Heng 
menarik pelatuknya, dan sheriff melihat kuda putih kesayangannya 
jatuh ke dalam genangan darah. “Maaf, aku harus memastikan 


kamu tidak akan mengejar kami. Lagi pula, saya tidak benar-benar 
ingin pergi ke kantor polisi untuk minum kopi. ” Zhang Heng tidak 
berhenti di situ, melanjutkan untuk melenyapkan kuda Jonathan. 


Sheriff tampak sangat menderita. “Kenapa kau tidak membunuh 
kuda lamamu dan menunggang kudaku ?!” 


“Karena... begitulah menurutku?” Setelah pembunuhan brutal dua 
hewan pekerja keras yang malang, Zhang Heng menggeledah sheriff 
dan Jonathan. Setelah memastikan bahwa mereka tidak dalam 
bahaya, akhirnya dia menyingkirkan revolvernya. 


Dia pertama kali mengambil revolver yang dia jatuhkan di tanah 
dan kemudian mengambil senapan dari Wendy. 


Ketika Wendy melihat Zhang Heng mengulurkan tangannya ke 
arahnya, dia dengan enggan mengembalikan pistolnya. 


“Bisakah Anda memberi saya senapan sheriff?” Wendy bertanya 
dengan suara rendah. 


“Tidak, saya tidak ingin ditembak dari belakang oleh sekutu saya,” 
kata Zhang Heng. “Anda tidak pernah belajar menembak. Sekarang, 
apakah Anda menginginkan senjata? “ 


“Saya telah melihat ayah saya berburu, saya tahu cara 
menggunakannya... dan saya baru saja menaklukkan seorang wakil 
sheriff.” 


gunakan 0 


“Dia tidak akan menjadi wakil setelah ini.” 


Tidak diragukan lagi, sheriff tidak senang bahwa wakilnya telah 
dirobohkan oleh seorang gadis yang baru berusia dua belas tahun. 


“Anda seharusnya tidak menyalahkan dia, sheriff. Itu bukan 
salahnya. Dia baru saja memilih lawan yang salah. “ 


Wendy tampak seperti seorang pemenang. Dia kemudian berkata 
kepada Zhang Heng dengan penuh semangat, “Anak bernama 
Joseph memiliki seekor kuda juga. Haruskah kita kembali dan 
membunuhnya? ” 


“Tidak perlu itu. Mereka tidak akan berani mengejar kita hanya 
dengan satu kuda. Apakah saya benar, Sheriff? ” Zhang Heng 
berkata. 


“Aku akan membalaskan kudaku, Nak,” kata sheriff 
memperingatkan. “Saya mungkin tidak dapat membawa Anda ke 
pengadilan, tetapi itu bukan satu-satunya cara saya dapat 
menangani Anda.” 


“Apakah itu benar? Ingat, saya bisa membawa Anda ke pengadilan, 
”kata Zhang Heng. 


“Entah itu atau beri tahu aku rahasia apa yang ada antara kamu 
dan ayah anak itu. Jika Anda melakukan itu, saya akan memberi 
Anda senjata untuk melindungi diri Anda sendiri. Berjalan jauh 
kembali ke Glen Town. ” 


“Ini untuk kebaikanmu sendiri. Kamu seharusnya mendengarkan 
saya dan membawa pulang anak ini, "geram Sheriff. “Mereka tidak 


akan menyakiti Matthew, tapi mereka akan menyakitimu berdua!” 


“Mereka, siapa mereka?” Zhang Heng bertanya. “Aku hanya bisa 
memberitahumu begitu banyak.” Sheriff tetap bungkam setelah itu, 
menjelaskan bahwa dia tidak ingin mengatakan apa-apa lagi. “Aku 
benci orang yang tidak bisa menyelesaikan kalimatnya,” cemberut 
Wendy. 


“Aku juga, tapi dia telah mengungkapkan beberapa informasi 
berguna. Setidaknya sekarang kami tahu bahwa hilangnya ayahmu 
terkait dengan sekelompok orang. Dan mereka jelas mengenal satu 
sama lain. Ayahmu pergi menemui mereka, dan dia mungkin secara 
sukarela mengikuti mereka juga. Kelompok orang ini berbahaya. 
Dia benar. Anda mungkin seharusnya tidak pergi mencari ayah 
Anda sejak awal. “ 


“Kamu tidak bisa 100Y6 yakin,” dengus Wendy. 


“Iya. ” 


“Ini juga bisa berarti ayah saya mungkin masih dalam bahaya. Dan 
Anda juga mengatakan bahwa dia mungkin bersama sekelompok 
orang yang tidak begitu baik. Mereka akan melakukan apapun yang 
mereka inginkan. ” “Mungkin,” jawab Zhang Heng, diam-diam 
mengakui bahwa tebakan Wendy itu tidak masuk akal. “Kalau 
begitu aku ingin menemukan ayahku,” tegas Wendy, lalu bertanya 
pada Zhang Heng, “Apa kamu takut?” 


“Saya sudah lama tidak merasa takut.” 


“Kalau begitu, apakah Anda akan menggunakan ini sebagai 
kesempatan untuk meminta bayaran lebih banyak?” 


“Tidak, sekarang, saya punya alasan untuk terus menyelidiki 
masalah ini. Apakah Anda membayar saya atau tidak, saya tidak 


akan menyerah dalam kasus ini, "Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya. 


“Mengapa?” 


Tidak mudah menjelaskan kepada Wendy tentang misi utamanya. 
Dia mungkin baru saja mendapat petunjuk yang berkaitan dengan 
tapal kuda yang beruntung itu. Tampaknya misi Wendy sekarang 

terkait dengan misi utamanya. 


“Aku bosan, dan aku ingin melakukan sesuatu yang menarik.” 


“Aku tidak bisa pulang sekarang, jadi aku bisa membantumu,” kata 
Wendy. 


“Aku meragukan itu.” 


Meskipun begitu, Zhang Heng tidak dapat menyangkal bahwa 
Wendy berguna. Meskipun keterampilan bertarungnya dapat 
diabaikan, Zhang Heng belum pernah melihat Matthew 
sebelumnya. Membawanya berkeliling akan membuatnya lebih 
mudah ditemukan. Belum lagi bagaimana hubungan Wendy dan 
Matthew bisa menetralkan beberapa ancaman. 


Pada catatan lain, Wendy mungkin juga menyebabkan masalah 
yang tidak perlu. Hal baiknya adalah dia jauh lebih dewasa jika 
dibandingkan dengan rekan-rekannya yang seumuran. Dia memiliki 
temperamen paling keras kepala yang pernah dilihat Zhang Heng. 


Meskipun keduanya tidak menghabiskan waktu lama bersama, 
kemampuannya untuk “menimbulkan masalah” telah membuat 
Zhang Heng sakit kepala. 


Namun, Zhang Heng tidak memaksa Wendy untuk kembali. Dia 


berbeda dari sheriff, tahu betul bahwa meskipun Wendy 
dipulangkan dengan paksa, dia pasti akan menemukan cara untuk 
mengejarnya lagi. Lebih baik membuatnya tetap di sisinya. 
Setidaknya, dia bisa mengawasinya. Jadi Zhang Heng tidak 
mengatakan apa-apa tentang itu. “Ayo pergi. Kami telah menyia- 
nyiakan cukup waktu. Saatnya melanjutkan perjalanan kita. “ 


Setelah itu, dia menyerahkan pistol kosongnya kepada sheriff. 
Sementara sheriff menatapnya dengan sikap bermusuhan, Zhang 
Heng mengeluarkan sekotak peluru dan melemparkannya ke 
dinding batu. 


“Sama sama.” 


Dia kemudian menaiki Radish yang masih makan rumput. Kuda tua 
itu tidak tahu bahwa ia hampir terbunuh berkat keterampilan 
menunggang Zhang Heng yang tidak memadai. Melihat Zhang Heng 
menjepit perutnya dengan kakinya, Radish berhenti memakan 
rumput dengan enggan, melirik ke rumput hijau di depannya sekali 
lagi, dan memulai perjalanan. 


Dan Wendy mengikuti Zhang Heng dengan patuh dengan Lightning 


“Ceritakan tentang ayahmu lagi,” tanya Zhang Heng tanpa 
menoleh. Matanya menatap ke sekeliling dinding batu tinggi di 
kedua sisi, memastikan tidak ada lagi kejutan yang buruk. “Oke, 
Tuan Zhang Heng.” 


Bab 612 Karena... Aku Menyukainya? 


“Sheriff, aku melihat komplotannya.Bukankah aku harus 
menembak? ” Jonathan di dinding batu berkata dengan gugup. 


“Tentu saja tidak, idiot, dia baru berusia 12 tahun.Apakah Anda 
ingin kepala Anda berada di tiang gantungan? Singkirkan 


senjatamu dan turun, "kata sheriff, nada mendesak mengaburkan 
suaranya. 


Ya, Sheriff.Lega, Jonathan buru-buru turun. 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak melepaskan pisau dari leher 
sheriff. 


“Beri mereka senjatamu,” kata sheriff. 


Atas perintah itu, Jonathan menyerahkan senapan itu kepada 
Wendy. “Apakah kamu puas sekarang?” tanya sheriff dingin. 


Zhang Heng mengangguk, “Tapi Anda mungkin tidak senang 
dengan apa yang akan saya lakukan selanjutnya.” 


Sheriff memikirkan apa yang akan dilakukan Zhang Heng.Ekspresi 
wajahnya berubah seketika.Aku menantangmu? 


Namun, begitu penegak hukum selesai berbicara, Zhang Heng 
menarik pelatuknya, dan sheriff melihat kuda putih kesayangannya 
jatuh ke dalam genangan darah. “Maaf, aku harus memastikan kamu 
tidak akan mengejar kami.Lagi pula, saya tidak benar-benar ingin 
pergi ke kantor polisi untuk minum kopi.” Zhang Heng tidak 
berhenti di situ, melanjutkan untuk melenyapkan kuda Jonathan. 


Sheriff tampak sangat menderita. “Kenapa kau tidak membunuh 
kuda lamamu dan menunggang kudaku ?” 


“Karena... begitulah menurutku?” Setelah pembunuhan brutal dua 
hewan pekerja keras yang malang, Zhang Heng menggeledah sheriff 
dan Jonathan.Setelah memastikan bahwa mereka tidak dalam 
bahaya, akhirnya dia menyingkirkan revolvernya. 


Dia pertama kali mengambil revolver yang dia jatuhkan di tanah 
dan kemudian mengambil senapan dari Wendy. 


Ketika Wendy melihat Zhang Heng mengulurkan tangannya ke 
arahnya, dia dengan enggan mengembalikan pistolnya. 


“Bisakah Anda memberi saya senapan sheriff?” Wendy bertanya 
dengan suara rendah. 


“Tidak, saya tidak ingin ditembak dari belakang oleh sekutu saya,” 
kata Zhang Heng.“Anda tidak pernah belajar menembak.Sekarang, 
apakah Anda menginginkan senjata? “ 


“Saya telah melihat ayah saya berburu, saya tahu cara 
menggunakannya... dan saya baru saja menaklukkan seorang wakil 
sheriff.” 


gunakan 0 


“Dia tidak akan menjadi wakil setelah ini.” 


Tidak diragukan lagi, sheriff tidak senang bahwa wakilnya telah 
dirobohkan oleh seorang gadis yang baru berusia dua belas tahun. 


“Anda seharusnya tidak menyalahkan dia, sheriff.Itu bukan 
salahnya.Dia baru saja memilih lawan yang salah.“ 


Wendy tampak seperti seorang pemenang.Dia kemudian berkata 
kepada Zhang Heng dengan penuh semangat, “Anak bernama 


Joseph memiliki seekor kuda juga.Haruskah kita kembali dan 
membunuhnya? ” 


“Tidak perlu itu.Mereka tidak akan berani mengejar kita hanya 
dengan satu kuda.Apakah saya benar, Sheriff? ” Zhang Heng 
berkata. 


“Aku akan membalaskan kudaku, Nak,” kata sheriff 
memperingatkan. “Saya mungkin tidak dapat membawa Anda ke 
pengadilan, tetapi itu bukan satu-satunya cara saya dapat 
menangani Anda.” 


“Apakah itu benar? Ingat, saya bisa membawa Anda ke pengadilan, 
”kata Zhang Heng. 


“Entah itu atau beri tahu aku rahasia apa yang ada antara kamu 
dan ayah anak itu.Jika Anda melakukan itu, saya akan memberi 
Anda senjata untuk melindungi diri Anda sendiri.Berjalan jauh 
kembali ke Glen Town.” 


“Ini untuk kebaikanmu sendiri.Kamu seharusnya mendengarkan 
saya dan membawa pulang anak ini, "geram Sheriff. “Mereka tidak 
akan menyakiti Matthew, tapi mereka akan menyakitimu berdua!” 


“Mereka, siapa mereka?” Zhang Heng bertanya.“Aku hanya bisa 
memberitahumu begitu banyak.” Sheriff tetap bungkam setelah itu, 
menjelaskan bahwa dia tidak ingin mengatakan apa-apa lagi.“Aku 
benci orang yang tidak bisa menyelesaikan kalimatnya,” cemberut 
Wendy. 


“Aku juga, tapi dia telah mengungkapkan beberapa informasi 
berguna.Setidaknya sekarang kami tahu bahwa hilangnya ayahmu 
terkait dengan sekelompok orang.Dan mereka jelas mengenal satu 
sama lain.Ayahmu pergi menemui mereka, dan dia mungkin secara 
sukarela mengikuti mereka juga.Kelompok orang ini berbahaya.Dia 


benar.Anda mungkin seharusnya tidak pergi mencari ayah Anda 
sejak awal.“ 


“Kamu tidak bisa 100Y6 yakin,” dengus Wendy. 


“Iya. ” 


“Ini juga bisa berarti ayah saya mungkin masih dalam bahaya.Dan 
Anda juga mengatakan bahwa dia mungkin bersama sekelompok 
orang yang tidak begitu baik.Mereka akan melakukan apapun yang 
mereka inginkan.” “Mungkin,” jawab Zhang Heng, diam-diam 
mengakui bahwa tebakan Wendy itu tidak masuk akal.“Kalau 
begitu aku ingin menemukan ayahku,” tegas Wendy, lalu bertanya 
pada Zhang Heng, “Apa kamu takut?” 


“Saya sudah lama tidak merasa takut.” 


“Kalau begitu, apakah Anda akan menggunakan ini sebagai 
kesempatan untuk meminta bayaran lebih banyak?” 


“Tidak, sekarang, saya punya alasan untuk terus menyelidiki 
masalah ini.Apakah Anda membayar saya atau tidak, saya tidak 
akan menyerah dalam kasus ini, "Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya. 


“Mengapa?” 


Tidak mudah menjelaskan kepada Wendy tentang misi 
utamanya.Dia mungkin baru saja mendapat petunjuk yang 
berkaitan dengan tapal kuda yang beruntung itu.Tampaknya misi 
Wendy sekarang terkait dengan misi utamanya. 


“Aku bosan, dan aku ingin melakukan sesuatu yang menarik.” 


“Aku tidak bisa pulang sekarang, jadi aku bisa membantumu,” kata 
Wendy. 


“Aku meragukan itu.” 


Meskipun begitu, Zhang Heng tidak dapat menyangkal bahwa 
Wendy berguna.Meskipun keterampilan bertarungnya dapat 
diabaikan, Zhang Heng belum pernah melihat Matthew 
sebelumnya.Membawanya berkeliling akan membuatnya lebih 
mudah ditemukan.Belum lagi bagaimana hubungan Wendy dan 
Matthew bisa menetralkan beberapa ancaman. 


Pada catatan lain, Wendy mungkin juga menyebabkan masalah 
yang tidak perlu.Hal baiknya adalah dia jauh lebih dewasa jika 
dibandingkan dengan rekan-rekannya yang seumuran.Dia memiliki 
temperamen paling keras kepala yang pernah dilihat Zhang Heng. 


Meskipun keduanya tidak menghabiskan waktu lama bersama, 
kemampuannya untuk “menimbulkan masalah” telah membuat 
Zhang Heng sakit kepala. 


Namun, Zhang Heng tidak memaksa Wendy untuk kembali.Dia 
berbeda dari sheriff, tahu betul bahwa meskipun Wendy 
dipulangkan dengan paksa, dia pasti akan menemukan cara untuk 
mengejarnya lagi.Lebih baik membuatnya tetap di 
sisinya.Setidaknya, dia bisa mengawasinya.Jadi Zhang Heng tidak 
mengatakan apa-apa tentang itu. “Ayo pergi.Kami telah menyia- 
nyiakan cukup waktu.Saatnya melanjutkan perjalanan kita.“ 


Setelah itu, dia menyerahkan pistol kosongnya kepada 
sheriff.Sementara sheriff menatapnya dengan sikap bermusuhan, 
Zhang Heng mengeluarkan sekotak peluru dan melemparkannya ke 
dinding batu. 


“Sama sama.” 


Dia kemudian menaiki Radish yang masih makan rumput.Kuda tua 
itu tidak tahu bahwa ia hampir terbunuh berkat keterampilan 
menunggang Zhang Heng yang tidak memadai.Melihat Zhang Heng 
menjepit perutnya dengan kakinya, Radish berhenti memakan 
rumput dengan enggan, melirik ke rumput hijau di depannya sekali 
lagi, dan memulai perjalanan. 


Dan Wendy mengikuti Zhang Heng dengan patuh dengan Lightning 


“Ceritakan tentang ayahmu lagi,” tanya Zhang Heng tanpa 
menoleh.Matanya menatap ke sekeliling dinding batu tinggi di 
kedua sisi, memastikan tidak ada lagi kejutan yang buruk.“Oke, 
Tuan Zhang Heng.” 


Ch.613 


Bab 613 Kota yang Tidak Ramah 


Setelah dua hari, Zhang Heng dan Wendy akhirnya mencapai 
tujuan mereka. 


Menatap kota kecil dari kejauhan, Zhang Heng berkata, “Apakah 
ayahmu memberi tahu kamu bahwa dia datang ke sini untuk 
membicarakan bisnis?” 


“Ya, dia mengatakan itu sebelum pergi.” Wendy mengangguk, ragu- 
ragu sebelum melanjutkan, “Apa menurutmu dia berbohong?” 


“Tidak mungkin. Apakah Anda tidak mengirim telegram ke sheriff 
di sini? Dia mengatakan ayahmu telah pergi. “ 


“Baik.” 


“Setidaknya itu memberitahu kita bahwa dia ada hubungannya 
dengan semua ini. Ayo pergi ke kota untuk memeriksanya. ” 


Saat Zhang Heng dan Wendy melanjutkan perjalanan, mereka 
melewati ladang tanaman yang tidak tumbuh dengan baik. 
Sepertinya cuaca bukan satu-satunya penyebab gagal perkebunan. 
Semua tanaman layu, dan yang paling aneh adalah tidak ada satu 
petani pun di sekitar. 


Zhang Heng meminta Wendy menunggu. Adapun dia, dia turun dari 
kudanya, berjalan menuju sebuah rumah, dan mengetuk pintu. 
Tidak ada yang menjawabnya, dan setelah beberapa kali mencoba, 
Zhang Heng mencabut pistol dari pinggangnya, membuka pintu, 


dan dengan cepat berlari ke samping. Dia menunggu beberapa 
detik, tetapi tidak ada yang keluar dari rumah. 


Zhang Heng mengangkat kepalanya, melihat sekilas ke dalam 
rumah, lalu menyingkirkan pistolnya. 


“Bagaimana itu?” Tanya Wendy dari belakang. 


“Aman. Tidak ada orang di rumah, "kata Zhang Heng. Tidak seperti 
kota tak berpenghuni yang dia lewati pada awal pencarian ini, tidak 
ada tanda-tanda evakuasi di sini. Zhang Heng bahkan melihat 
sebuah buku setengah terbalik diletakkan terbalik di atas meja. 


Mainan kayu juga berserakan di tanah. 


Saat itu, Wendy telah turun dari kudanya dan masuk ke dalam 
rumah, “Ke mana semua orang pergi?” 


“Saya tidak tahu,” kata Zhang Heng. Dia berjalan di sekitar rumah 
tetapi tidak melihat darah, juga tidak ada hal lain yang 
mencurigakan. 


“Ayo pergi.” 


Keduanya kemudian meninggalkan rumah pertanian dan menutup 
pintu. 


Wendy melirik ke ladang di dekatnya lagi dan bergumam, 
“Bagaimana tanaman tumbuh begitu buruk? Mungkin tidak ada 
yang merawat mereka? Saya ingin tahu seperti apa panen tahunan 
itu? ” 


“Sayangnya tidak.” Zhang Heng berkata, “Pernahkah Anda 


memperhatikan, tanaman lain di sepanjang jalan juga tidak tumbuh 
dengan baik.” 


“Bagaimana itu bisa terjadi?” 


Zhang Heng berbalik dan melihat sumur di sebelahnya. Mengambil 
seember air darinya, dia menemukan air itu lebih kotor daripada air 
sumur biasa, dan rasanya juga asin. 


Satu tegukan saja yang dibutuhkan Zhang Heng untuk menuangkan 
sisanya. “Air di sini tercemar. Itu sebabnya tanaman tidak tumbuh 
dengan baik. ” “Apakah orang yang menyebabkannya, atau apakah 
itu wajar?” 


“Untuk saat ini, saya tidak tahu, tapi warga kota harus memiliki 
penjelasan.” Zhang Heng menaiki Radish lagi. “Ayo pergi. Saya 
melihat asap keluar dari kota. Saya pikir harus ada seseorang yang 
bisa kita ajak bicara. “ 


Wendy dan Zhang Heng memasuki kota sekitar seperempat jam 
kemudian. Kota kecil bernama Malcolm terlihat tidak berbeda dari 
dusun barat lainnya pada zaman itu. 


Meski agak sepi, setidaknya ada beberapa orang yang tinggal di 
sini. Zhang Heng pergi ke hotel dan memesan dua kamar terlebih 
dahulu. Dia meninggalkan barang bawaannya dan barang-barang 
lainnya terlalu merepotkan untuk dibawa ke kamar di lobi. Kali ini, 
dia tidak membiarkan Wendy pergi sendiri untuk menanyakan lebih 
banyak informasi tentang tempat itu. 


Yang terakhir berdiri di dekat jendela dan melihat ke jalan di 
bawah. 


“Apakah saya melihatnya, bukan? Saya merasa semua orang yang 
kami temui selama ini sangat bermusuhan 


untuk kita.” 


“Sungguh, saya orang Cina. Orang-orang sangat memusuhi saya ke 
mana pun saya pergi, "kata Zhang Heng, sambil menghitung peluru 
di tasnya. Sementara itu, Wendy berusaha sekuat tenaga, 
meyakinkannya untuk mengajarinya cara menembakkan senjata 
yang benar. Pada akhirnya, Zhang Heng menyerah pada bujukan 
Wendy, akhirnya mengajarinya segalanya tentang menembak, 
pistol, dan senapan. Dia harus mengakui, Wendy memang 
penembak yang cukup berbakat, belum lagi seberapa cepat dia 
sebagai pelajar — jauh lebih baik daripada kemampuan 
menunggang kuda Zhang Heng yang biasa-biasa saja. 


Setiap kali mereka berhenti untuk beristirahat di pinggir jalan, dia 
akan meminta Zhang Heng untuk meminjamkan senjatanya untuk 
beberapa latihan sasaran. Dan dia bahkan berhasil memburu dua 
kelinci untuk makan malam. 


“Aku juga memperhatikan hal yang kamu katakan padaku 
sebelumnya.” 


“Aku tidak suka sorot mata mereka,” kata Wendy. Dia melihat 
wanita di balkon seberang jalan menggantung pakaiannya. Wanita 
itu buru-buru mundur ke rumahnya, membanting pintu dan 
menutup semua jendela, memberikan pandangan yang paling 
gugup. “Apakah itu wabah di sini? Cacar air, atau mungkin sesuatu 
yang lebih mengerikan seperti kusta... Ketika saya lahir, ada wabah 
cacar air di kota tempat saya tinggal. Saya mendengar dari ayah 
saya bahwa mereka akan mengumpulkan semua yang sakit di satu 
ruangan untuk mencegah mereka menulari yang sehat . Setiap hari, 
mereka akan mengirim seseorang untuk mengirimkan makanan dan 
air kepada mereka sampai ... “Wendy berhenti,” ... orang-orang di 
dalam semuanya mati. Itu tidak ada pengobatan! Itu pembunuhan. 


« 


Zhang Heng juga telah mendengar semua tentang kusta, penyakit 


yang terkenal itu. Apalagi di abad ke-19, melawan penyakit ini di 
zaman modern masih menjadi tugas yang menakutkan. Mereka 
yang tinggal di pedesaan ketakutan ketika mendengar tentang 
penyakit ini. Di era ini, di mana pengetahuan medis masih dalam 
tahap awal, selain isolasi, hampir tidak ada cara lain untuk 
mengatasi kusta. 


“Hati-hati. Kota ini memang tidak biasa. ” 


“Kami pergi begitu kami menemukan ayah saya. Jadi kemana kita 
harus pergi selanjutnya? ”. 


“Ayo kita cari sheriff karena tidak ada yang mau bicara dengan 
kita. Tapi sebelum itu, kami harus pergi ke toko bahan makanan 
untuk mengisi kembali persediaan. ” 


Pemilik toko kelontong sedang membersihkan rak. Ketika dia 
melihat Zhang Heng dan Wendy berjalan ke arahnya, dia segera 
turun dari tangga dan menutup papan tanda. Dalam beberapa detik, 
dia juga, seperti yang lainnya, menutup dan mengunci pintu. 


Tapi tepat sebelum pintu terkunci, sebuah tangan terulur ke celah 
pintu, menghalangi pintu untuk menutup. 


“Maaf, Tuan, kami ditutup,” kata pemilik sambil mencoba menutup 
pintu dengan kekuatan yang meningkat. Namun, dia tidak sekuat 
Zhang Heng. Pada akhirnya, pintu perlahan dibuka dari luar. 


“Sepertinya kita cukup beruntung bisa sampai di sini sebelum toko 
tutup.” Zhang Heng masuk ke toko bersama Wendy sebelum 
pemiliknya bisa berdebat dengan mereka. 


Karena tidak punya pilihan lain, pemilik hanya bisa melayani 
mereka dan berharap mereka akan meninggalkan tokonya secepat 
mungkin. Dia kemudian menyeka keringat dari keningnya. “Ada 


yang bisa saya bantu?” 


“Saya ingin membeli empat ... tidak, enam kotak peluru.” 


“Kaliber?” 


“Dua kotak berisi 44-40 Winchester, empat kotak peluru Colt 
sepanjang 0,45 inci, terima kasih.” 


“Amunisi yang banyak... pergi berburu secara kebetulan?” Saat 
mengambil amunisi dari rak, pemiliknya dengan enggan mencoba 
memulai percakapan dengan mereka. 


“Apakah ada tempat berburu di sekitar sini?” 


“Tidak sejauh yang saya tahu. Jika Anda ingin berburu, Anda harus 
melangkah lebih jauh. “ 


“Yah, sepertinya kita tidak akan pergi berburu kalau begitu,” kata 
Zhang Heng. Dia kemudian berbalik dan melihat ke arah Wendy di 
sampingnya. Anda ingin licorice? 


“Aku bukan anak kecil lagi!” Wendy mengerutkan kening. 


“Bukan berarti kamu kan kanak-kanak kalau suka makan yang 
manis-manis. Saya kenal seorang pria, dan sejujurnya saya tidak 
tahu berapa umurnya. Bagaimanapun, dia lebih tua dari siapa pun 
yang pernah Anda temui. Dia menyukai makanan manis, dan dia 
bisa melahap semua jenis permen seperti lubang tanpa dasar. “ 


Bab 613 Kota yang Tidak Ramah 


Setelah dua hari, Zhang Heng dan Wendy akhirnya mencapai 


tujuan mereka. 


Menatap kota kecil dari kejauhan, Zhang Heng berkata, “Apakah 
ayahmu memberi tahu kamu bahwa dia datang ke sini untuk 
membicarakan bisnis?” 


“Ya, dia mengatakan itu sebelum pergi.” Wendy mengangguk, ragu- 
ragu sebelum melanjutkan, “Apa menurutmu dia berbohong?” 


“Tidak mungkin.Apakah Anda tidak mengirim telegram ke sheriff di 
sini? Dia mengatakan ayahmu telah pergi.“ 


“Baik.” 


“Setidaknya itu memberitahu kita bahwa dia ada hubungannya 
dengan semua ini.Ayo pergi ke kota untuk memeriksanya.” 


Saat Zhang Heng dan Wendy melanjutkan perjalanan, mereka 
melewati ladang tanaman yang tidak tumbuh dengan 
baik.Sepertinya cuaca bukan satu-satunya penyebab gagal 
perkebunan.Semua tanaman layu, dan yang paling aneh adalah 
tidak ada satu petani pun di sekitar. 


Zhang Heng meminta Wendy menunggu.Adapun dia, dia turun dari 
kudanya, berjalan menuju sebuah rumah, dan mengetuk 
pintu.Tidak ada yang menjawabnya, dan setelah beberapa kali 
mencoba, Zhang Heng mencabut pistol dari pinggangnya, membuka 
pintu, dan dengan cepat berlari ke samping.Dia menunggu 
beberapa detik, tetapi tidak ada yang keluar dari rumah. 


Zhang Heng mengangkat kepalanya, melihat sekilas ke dalam 
rumah, lalu menyingkirkan pistolnya. 


“Bagaimana itu?” Tanya Wendy dari belakang. 


“Aman.Tidak ada orang di rumah, ”kata Zhang Heng.Tidak seperti 
kota tak berpenghuni yang dia lewati pada awal pencarian ini, tidak 
ada tanda-tanda evakuasi di sini.Zhang Heng bahkan melihat 
sebuah buku setengah terbalik diletakkan terbalik di atas meja. 


Mainan kayu juga berserakan di tanah. 


Saat itu, Wendy telah turun dari kudanya dan masuk ke dalam 
rumah, “Ke mana semua orang pergi?” 


“Saya tidak tahu,” kata Zhang Heng.Dia berjalan di sekitar rumah 
tetapi tidak melihat darah, juga tidak ada hal lain yang 
mencurigakan. 


“Ayo pergi.” 


Keduanya kemudian meninggalkan rumah pertanian dan menutup 
pintu. 


Wendy melirik ke ladang di dekatnya lagi dan bergumam, 
“Bagaimana tanaman tumbuh begitu buruk? Mungkin tidak ada 
yang merawat mereka? Saya ingin tahu seperti apa panen tahunan 
itu? ” 


“Sayangnya tidak.” Zhang Heng berkata, “Pernahkah Anda 
memperhatikan, tanaman lain di sepanjang jalan juga tidak tumbuh 
dengan baik.” 


“Bagaimana itu bisa terjadi?” 


Zhang Heng berbalik dan melihat sumur di sebelahnya.Mengambil 
seember air darinya, dia menemukan air itu lebih kotor daripada air 
sumur biasa, dan rasanya juga asin. 


Satu tegukan saja yang dibutuhkan Zhang Heng untuk menuangkan 
sisanya. “Air di sini tercemar.Itu sebabnya tanaman tidak tumbuh 
dengan baik.” “Apakah orang yang menyebabkannya, atau apakah 
itu wajar?” 


“Untuk saat ini, saya tidak tahu, tapi warga kota harus memiliki 
penjelasan.” Zhang Heng menaiki Radish lagi. “Ayo pergi.Saya 
melihat asap keluar dari kota.Saya pikir harus ada seseorang yang 
bisa kita ajak bicara.“ 


Wendy dan Zhang Heng memasuki kota sekitar seperempat jam 
kemudian.Kota kecil bernama Malcolm terlihat tidak berbeda dari 
dusun barat lainnya pada zaman itu. 


Meski agak sepi, setidaknya ada beberapa orang yang tinggal di 
sini.Zhang Heng pergi ke hotel dan memesan dua kamar terlebih 
dahulu.Dia meninggalkan barang bawaannya dan barang-barang 
lainnya terlalu merepotkan untuk dibawa ke kamar di lobi.Kali ini, 
dia tidak membiarkan Wendy pergi sendiri untuk menanyakan lebih 
banyak informasi tentang tempat itu. 


Yang terakhir berdiri di dekat jendela dan melihat ke jalan di 
bawah. 


“Apakah saya melihatnya, bukan? Saya merasa semua orang yang 
kami temui selama ini sangat bermusuhan 


untuk kita.” 


“Sungguh, saya orang Cina.Orang-orang sangat memusuhi saya ke 
mana pun saya pergi, "kata Zhang Heng, sambil menghitung peluru 
di tasnya.Sementara itu, Wendy berusaha sekuat tenaga, 
meyakinkannya untuk mengajarinya cara menembakkan senjata 
yang benar.Pada akhirnya, Zhang Heng menyerah pada bujukan 


Wendy, akhirnya mengajarinya segalanya tentang menembak, 
pistol, dan senapan.Dia harus mengakui, Wendy memang penembak 
yang cukup berbakat, belum lagi seberapa cepat dia sebagai pelajar 
— jauh lebih baik daripada kemampuan menunggang kuda Zhang 
Heng yang biasa-biasa saja. 


Setiap kali mereka berhenti untuk beristirahat di pinggir jalan, dia 
akan meminta Zhang Heng untuk meminjamkan senjatanya untuk 
beberapa latihan sasaran.Dan dia bahkan berhasil memburu dua 
kelinci untuk makan malam. 


“Aku juga memperhatikan hal yang kamu katakan padaku 
sebelumnya.” 


“Aku tidak suka sorot mata mereka,” kata Wendy.Dia melihat 
wanita di balkon seberang jalan menggantung pakaiannya.Wanita 
itu buru-buru mundur ke rumahnya, membanting pintu dan 
menutup semua jendela, memberikan pandangan yang paling 
gugup.“Apakah itu wabah di sini? Cacar air, atau mungkin sesuatu 
yang lebih mengerikan seperti kusta... Ketika saya lahir, ada wabah 
cacar air di kota tempat saya tinggal.Saya mendengar dari ayah 
saya bahwa mereka akan mengumpulkan semua yang sakit di satu 
ruangan untuk mencegah mereka menulari yang sehat.Setiap hari, 
mereka akan mengirim seseorang untuk mengirimkan makanan dan 
air kepada mereka sampai.“Wendy berhenti,”.orang-orang di dalam 
semuanya mati.Itu tidak ada pengobatan! Itu pembunuhan.“ 


Zhang Heng juga telah mendengar semua tentang kusta, penyakit 
yang terkenal itu.Apalagi di abad ke-19, melawan penyakit ini di 
zaman modern masih menjadi tugas yang menakutkan.Mereka yang 
tinggal di pedesaan ketakutan ketika mendengar tentang penyakit 
ini.Di era ini, di mana pengetahuan medis masih dalam tahap awal, 
selain isolasi, hampir tidak ada cara lain untuk mengatasi kusta. 


“Hati-hati.Kota ini memang tidak biasa.” 


“Kami pergi begitu kami menemukan ayah saya.Jadi kemana kita 
harus pergi selanjutnya? ”. 


“Ayo kita cari sheriff karena tidak ada yang mau bicara dengan 
kita.Tapi sebelum itu, kami harus pergi ke toko bahan makanan 
untuk mengisi kembali persediaan.” 


Pemilik toko kelontong sedang membersihkan rak.Ketika dia 
melihat Zhang Heng dan Wendy berjalan ke arahnya, dia segera 
turun dari tangga dan menutup papan tanda.Dalam beberapa detik, 
dia juga, seperti yang lainnya, menutup dan mengunci pintu. 


Tapi tepat sebelum pintu terkunci, sebuah tangan terulur ke celah 
pintu, menghalangi pintu untuk menutup. 


“Maaf, Tuan, kami ditutup,” kata pemilik sambil mencoba menutup 
pintu dengan kekuatan yang meningkat.Namun, dia tidak sekuat 
Zhang Heng.Pada akhirnya, pintu perlahan dibuka dari luar. 


“Sepertinya kita cukup beruntung bisa sampai di sini sebelum toko 
tutup.” Zhang Heng masuk ke toko bersama Wendy sebelum 
pemiliknya bisa berdebat dengan mereka. 


Karena tidak punya pilihan lain, pemilik hanya bisa melayani 
mereka dan berharap mereka akan meninggalkan tokonya secepat 
mungkin.Dia kemudian menyeka keringat dari keningnya. “Ada 
yang bisa saya bantu?” 


“Saya ingin membeli empat.tidak, enam kotak peluru.” 


“Kaliber?” 


“Dua kotak berisi 44-40 Winchester, empat kotak peluru Colt 
sepanjang 0,45 inci, terima kasih.” 


“Amunisi yang banyak... pergi berburu secara kebetulan?” Saat 
mengambil amunisi dari rak, pemiliknya dengan enggan mencoba 
memulai percakapan dengan mereka. 


“Apakah ada tempat berburu di sekitar sini?” 


“Tidak sejauh yang saya tahu.Jika Anda ingin berburu, Anda harus 
melangkah lebih jauh.“ 


“Yah, sepertinya kita tidak akan pergi berburu kalau begitu,” kata 
Zhang Heng.Dia kemudian berbalik dan melihat ke arah Wendy di 
sampingnya.Anda ingin licorice? 


“Aku bukan anak kecil lagi!” Wendy mengerutkan kening. 


“Bukan berarti kamu kan kanak-kanak kalau suka makan yang 
manis-manis.Saya kenal seorang pria, dan sejujurnya saya tidak 
tahu berapa umurnya.Bagaimanapun, dia lebih tua dari siapa pun 
yang pernah Anda temui.Dia menyukai makanan manis, dan dia 
bisa melahap semua jenis permen seperti lubang tanpa dasar.“ 
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Zhang Heng mengambil amunisi dan setengah kaleng permen 
licorice. 


Sedetik kemudian, dia menerima pemberitahuan sistem. 


(Membeli permen licorice di toko grosir. Poin permainan: --3. 
Kunjungi panel karakter Anda untuk informasi lebih lanjut...) 


Zhang Heng semakin bingung dengan sistem pencapaian yang unik 
ini. Sebelumnya, dia diberi tembakau untuk dikunyah. Selain ingin 
tahu bagaimana rasa tembakau kunyah yang terkenal, dia ingin 
melihat apakah dia bisa mendapatkan poin permainan dari 
pengalaman unik ini. 


Akibatnya, tidak terjadi apa-apa. Dalam retrospeksi, tanpa disadari 
dia memperoleh tiga poin dari membeli sekaleng permen licorice 
dan peluru dari toko bahan makanan. Keacakannya tidak terduga- 
tidak heran jika guild-guild itu masih gagal menguraikan sistem 
poin-game bahkan setelah mempelajarinya begitu lama. “Apa 
masalahnya?” Wendy, berdiri di sampingnya, bertanya. 


“Tidak apa, makan licorice Anda. ” Zhang Heng menyerahkan 
setengah botol permen kepadanya, lalu memberi tahu pemilik toko, 
“Tahukah Anda ke mana orang-orang di rumah pertanian di luar 
kota pergi?” 


Tangan yang terakhir mulai gemetar tanpa sadar ketika dia 
mendengar pertanyaan Zhang Heng, kantong tepung yang dia 


pegang hampir jatuh ke tanah. Untungnya Zhang Heng berhasil 
menangkapnya sebelum mendarat. 


Dengan ucapan terima kasih singkat, bos mengambil sekantong 
tepung darinya. 


Wabah pecah di kota beberapa waktu lalu, dan yang terinfeksi 
dikarantina. 


“Sepertinya kami menebaknya dengan benar. Ini benar-benar 
wabah. Seberapa buruk?” Tanya Wendy. Semuanya terkendali 
untuk saat ini. 


“Apakah ada dokter di kota ini? Kemana orang sakit dibawa ke? ” 
tanya Zhang Heng. 


“Gereja di kota. Mereka untuk sementara dikarantina di sana, dan 
dokter akan merawat mereka. Anda lebih baik menjauh dari itu 


tempat.” 


“Jangan khawatir. Kami ingin hidup lebih lama dari ini, "Wendy 
terkekeh. “Semoga Dewa memberkatimu.” 


“Terima kasih banyak, Bu.” 


Setelah Zhang Heng membayar barang-barang itu, keduanya 
meninggalkan toko kelontong. Tidak lama setelah memulai 
perjalanan, Wendy merasa sepatu botnya tidak nyaman, dan dia 
akan berjongkok untuk memperbaikinya ketika Zhang Heng tiba- 
tiba angkat bicara. “Tidak perlu melakukannya sekarang. Ayo jalan 
sedikit lebih lama. ” 


“Mengapa?” 


“Bos masih memata-matai kami dari toko. Jangan melihat ke 
belakang, dan jangan melakukan gerakan yang tidak perlu. ” 


Dia mengawasi kita? Wendy tercengang. 


“Tepatnya, dia mengamati gerakan dan reaksi kami,” kata Zhang 
Heng. “Jika Anda baru saja berbohong, Anda akan memberi 
perhatian khusus pada reaksi penonton juga.” 


“Berbohong? Apakah Anda berbicara tentang wabah? ” “Yah, itu 
menarik. Sepertinya orang-orang di kota ini berusaha 
menyembunyikan sesuatu, "Zhang Heng mengerutkan kening. 
“Saya tidak tahu apa peran sheriff dalam tipuan ini.” 


Lima menit kemudian, Zhang Heng dan Wendy tiba di kantor polisi 
di kota. Di siang hari bolong, sheriff berjanggut lebat itu sedang 
menggoda seorang wanita di kantornya. Wendy kaget saat dia 
masuk ke kantor polisi. Wanita itu sedang berbaring di dada sheriff 
berjanggut, dan mereka terlihat seperti akan melakukan sesuatu 
yang sangat intim. 


“Ayo bangun. Ini dia seseorang. Aku harus mulai bekerja sekarang, 
sayang, ”sergah sheriff berjanggut itu, sambil terus mencubit paha 
wanita itu. Yang terakhir terkikik, bangkit, dan memberikan 
ciuman terbang kepada sheriff berjanggut. 


Sheriff kemudian menepuk seragam kotornya dan menyeka lencana 
di dadanya. “Apakah ada yang bisa saya lakukan untuk kalian 
berdua?” Dia bertanya. 


Dia juga orang biasa pertama yang ditemui Zhang Heng setelah dia 
datang ke kota kecil ini. Dia berbeda dengan warga yang dia lihat 
sebelumnya. Selain fakta bahwa sheriff pasti tidak mandi selama 


entah berapa lama, dia terlihat sangat tidak spektakuler. Sedangkan 
untuk hobi kecilnya, tidak ada yang salah dengan itu. 
Bagaimanapun, menjadi sheriff adalah pekerjaan 24 jam di era ini. 
Mengingat bagaimana dia adalah orang de-facto yang bertanggung 
jawab atas kota, konsep jam kerja tidak berlaku baginya. 


“Bisakah Anda menjadi Sheriff Harper? Kudengar sheriff orangnya 
pendek, ”kata Wendy. 


“Anda memiliki mata yang bagus, Bu. Saya bukan Sheriff Harper. 
Sheriff Harper sudah terlalu tua dan telah pensiun. Saya 
penggantinya. Anda bisa memanggil saya Loew. ” 


“Sheriff Harper sudah pensiun? Tapi aku baru mengiriminya 
telegram seminggu yang lalu, "mata Wendy membelalak. “Ya, saya 
tidak menyangka ini akan terjadi juga. Dia adalah kelompok 
penduduk pertama yang menetap di kota ini. Dia telah memberikan 
banyak kontribusi untuk tempat ini, dan mereka yang tinggal di sini 
akan selalu mengingat dedikasinya. Jadi, apa yang membawamu ke 
kota Bliss yang indah? ” 


“Sebenarnya, kami di sini untuk mencari seseorang, Sheriff Loew.” 


“Sungguh, siapa?” 


Wendy melirik Zhang Heng, dan yang terakhir mengangguk. Jadi, 
dia melanjutkan, “Kami datang untuk mencari ayah saya. Dia sudah 
lama jauh dari rumah. Sebelum pergi, dia memberi tahu kami 
bahwa dia akan datang ke sini untuk membahas bisnis dengan 
seseorang. “ 


“Oh itu terlalu buruk. Mungkin Anda bisa memberi tahu saya 
namanya, dan saya akan melihat apa yang bisa saya lakukan untuk 
Anda. “ 


“Nama ayah saya adalah Matthew Robbins, seorang peternak dari 
Lincoln County. Dia memakai kemeja abu-abu dan memiliki 
sepasang sepatu bot yang terlihat tua. Dia berusia sekitar tiga puluh 
lima tahun. Dan dia memiliki bekas luka di bagian kanan perutnya. 


« 


“Saya menulis semuanya, dan saya akan menyelidiki masalah ini 
segera. Anda bisa beristirahat di hotel dan menunggu kabar. Aku 
harusnya bisa menghubungi kamu besok pagi, ”jawab Sheriff Loew 
sambil mengedipkan mata pada Wendy. “Bolehkah saya 
menanyakan satu pertanyaan lagi? Ada apa dengan orang-orang di 
sini? ” Wendy mau tidak mau bertanya. 


“Oh, jangan dimasukkan ke hati. Mereka hanya sedikit xenofobia. 
Tunggu saja sampai mereka lebih mengenal Anda. Bagaimanapun, 
sesuatu yang buruk baru saja terjadi di kota. “ 


“Saya mendengar tentang wabah. Sangat disayangkan. ” 


“Kami akan menjadi lebih baik. Kami selalu melakukannya. Mereka 
yang berkembang di tanah ini adalah pemberani. “ 


“Bahkan tanpa kehebatan pengamatanmu, aku tahu dia 
berbohong.” Di dalam ruangan, Wendy dengan tenang bertanya 
kepada Zhang Heng, “Bagaimana Sheriff Harper bisa pensiun saat 
ini.” 
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“Hmm.” 


Zhang Heng membersihkan laras senapan Winchester, tidak 
mendongak saat berbicara. 


2» &«M ”Apa yang harus kita lakukan selanjutnya? Anda tahu 
bahwa ada yang salah dengan sheriff. Jadi, mengapa kamu 
memberitahunya tentang ayahmu. ” 


“Kita tidak bisa menyembunyikannya darinya. Bagaimanapun, saya 
telah mengirimi mereka telegram sebelumnya. Tujuan kita di sini 
bukanlah rahasia, tapi memberitahunya akan memberinya rasa 
aman yang palsu. Meskipun kita meragukan situasi kota, kita harus 
terus berpura-pura mempercayai sheriff palsu. Dan omong-omong, 
kita bisa melihat siapa kaki tangannya. ” “Bagaimana menurut 
anda?” Wendy mengerutkan kening. 


“Jika saya benar, mereka akan mendatangi kita malam ini,” kata 
Zhang Heng. “Demi keselamatanmu, aku harus membiarkanmu 
pergi dulu. Namun, jika saya melakukan itu, mereka akan 
mencurigai kami. Jika Sersan Dolan tidak berbohong, mereka harus 
mengenal ayahmu dan tidak menyakitimu. Bersiaplah. Jika segala 
sesuatunya berjalan ke selatan, Anda harus segera meninggalkan 
kota dengan Lightning. Saya akan tetap tinggal untuk menangani 
mereka. “ 
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terus berpura-pura mempercayai sheriff palsu.Dan omong-omong, 
kita bisa melihat siapa kaki tangannya.” “Bagaimana menurut 
anda?” Wendy mengerutkan kening. 


“Jika saya benar, mereka akan mendatangi kita malam ini,” kata 
Zhang Heng.“Demi keselamatanmu, aku harus membiarkanmu 
pergi dulu.Namun, jika saya melakukan itu, mereka akan 
mencurigai kami.Jika Sersan Dolan tidak berbohong, mereka harus 
mengenal ayahmu dan tidak menyakitimu.Bersiaplah.Jika segala 
sesuatunya berjalan ke selatan, Anda harus segera meninggalkan 
kota dengan Lightning.Saya akan tetap tinggal untuk menangani 
mereka." 


Ch.615 


Bab 615 Pertempuran Malam 


“Bagaimana denganmu?” Tanya Wendy. Zhang Heng sebenarnya 
bukanlah penunggang kuda yang ahli. Jika situasinya berubah 
menjadi buruk, dia mungkin tidak akan melarikan diri dengan 
menunggang kuda. “Aku mungkin putus asa untuk menemukan 
ayahku, tapi aku juga tidak ingin kamu mempertaruhkan nyawamu. 
Jika tidak ada yang berhasil di sini, kita selalu bisa keluar dari kota 
ini. Kami masih bisa mencari bantuan di kota-kota lain di 
sekitarnya. 


“Dimana? Rensselar atau Spurs? Keduanya adalah kota terdekat, 
tetapi mereka hanya memiliki satu sheriff. Atau apakah Anda 
berpikir untuk kembali ke Glen dan meminta bantuan Sheriff 
Doland, kuda siapa yang saya bunuh? Jangan bicara tentang 
pendiriannya dulu. Begitu kami pergi, mereka pasti akan curiga ada 
yang tidak beres. “ 


Zhang Heng baru saja selesai membersihkan senapannya. “Jangan 
khawatir. Saya bisa mengatasinya. “ 


“Bagaimana? Anda mengatakan sebelumnya bahwa mereka bisa 
jadi satu kelompok dari mereka-lima, tujuh... Skenario terburuk, 
mungkin ada lusinan dari mereka, dan Anda hanya satu orang. 
Belum lagi menunggang kuda Anda menyebalkan. ” 


“Terima kasih telah mengingatkan saya tentang fakta yang tidak 
menguntungkan, tapi terima kasih bintang keberuntungan Anda, 
saya tidak berencana untuk lari.” 


“Apakah kamu sudah gila? Kamu hanya punya tiga senjata! ” 


“Dan enam kotak amunisi. Sudah cukup, ”balas Zhang Heng. 
Kesalahan terbesar mereka adalah bergerak di malam hari. 


“Mengapa?” “Kamu akan lihat,” jawab Zhang Heng dengan tenang. 


Wendy sedikit terganggu saat makan malam. Kata-kata Zhang Heng 
terus terulang di benaknya, dan tidak peduli seberapa keras dia 
memikirkannya, dia tidak tahu bagaimana Zhang Heng berencana 
untuk melenyapkan musuh yang melebihi dia. 


Jika mereka berencana untuk menyerang Zhang Heng dan Wendy 
malam ini, mereka akan bersiap. Bahkan jika Zhang Heng dapat 
menyergap beberapa dari mereka, tidak ada peluang untuk menang 
begitu yang lainnya bergabung. 


Namun, orang yang bersangkutan tampak tidak khawatir sama 
sekali. 


Malam tiba dengan cepat. Untuk menghindari kecurigaan, Zhang 
Heng dan Wendy kembali ke kamar masing-masing. 


Zhang Heng memasukkan peluru ke dalam senjata api yang baru 
saja diservisnya. Mengambil bangku, dia duduk di dekat jendela. 
Tirai ditutup, hanya menyisakan celah kecil yang 
memungkinkannya untuk melihat ke jalan di bawah. Begitu dia 
berada di posisinya, dia mengeluarkan (Lensa Filter). 


Item kelas-D kecil ini adalah salah satu contoh di mana nilainya 
tidak mewakili fungsi item. Dengan keterampilan menembak dan 
memanah Zhang Heng, semakin dia menggunakannya, semakin 
bagus jadinya. Bidang penglihatannya dalam jarak 300 meter 
menjadi benar-benar tidak terhalang oleh faktor-faktor termasuk 
cahaya alami dan cuaca, jadi pertempuran dalam kegelapan 
sangatlah mudah. 


Nyatanya, ini akan menjadi keuntungan terbesarnya malam ini. 


Zhang Heng sudah siap. Yang tersisa untuk dilakukan sekarang 
adalah menunggu mangsa datang. Lowe, sheriff palsu, dan anak 
buahnya lebih awal dari yang diharapkan Zhang Heng. Bahkan 
belum tengah malam ketika mereka tiba di depan hotel. Mereka 
mungkin berpikir bahwa mereka akan menang, telak. 


Itu sudah diduga. Bahaya macam apa yang bisa ditimbulkan oleh 
kombinasi aneh dari seorang pria Cina dan seorang gadis kecil? 


Wendy melakukan apa yang diperintahkan, dan memblokir jendela 
agar peluru nyasar tidak mengenai dirinya. Dia bahkan membalik 
meja yang berat di ruangan itu, sehingga menggunakannya sebagai 
pembatas jendela. Saat dia membangun benteng kecilnya, 
kecemasannya berkurang, tapi jantungnya masih berdebar kencang. 


Dia menempelkan telinga ke dinding, tetapi yang dia dengar 
hanyalah keheningan dari kamar Zhang Heng di sebelah. 


Begitu sepi sehingga Wendy bertanya-tanya apakah Zhang Heng 
telah pergi. Namun, tak lama kemudian, pikirannya terganggu oleh 
derap kaki kuda yang tiba di bawah. Gelombang kepanikan 
melanda gadis itu. Masih tidak ada suara yang keluar dari kamar 
sebelah. 


Zhang Heng tidak melepaskan tembakan tetapi menunggu Lowe 
memasuki gedung. 


Total ada enam pria. Dua orang menjaga pintu masuk, sementara 
dua lainnya mengawasi lantai pertama, siap untuk melompat kapan 
pun dibutuhkan. Lowe dan seorang pria lainnya berjalan ke lantai 
dua, meneror pemilik penginapan yang terserang. Tepat saat salah 
satu pria yang menjaga pintu memberi isyarat agar dia tetap diam, 
pria malang itu jatuh ke tanah. 


Wendy melihat orang-orang itu berhenti sebentar di depan 
kamarnya melalui celah di pintu, lalu berjalan pergi. Jelas, Lowe 
dan anak buahnya tidak melihatnya sebagai ancaman. Menurut 
pendapat mereka, begitu mereka menyingkirkan bagian timur, 
pertempuran akan berakhir. 


Wendy merasa bahwa jika dia memiliki senjata, dia mungkin bisa 
mengejutkan orang-orang di seberang pintu dan membunuh 
mereka. Sayangnya, meskipun keahlian menembaknya telah 
meningkat, Zhang Heng mengatakan bahwa dia tidak akan 
memberinya senjata untuk membela diri kali ini. 


Dan inilah yang paling membuat Zhang Heng khawatir. Dia tidak 
peduli apakah Wendy bisa membantu atau tidak — dia bahkan 
khawatir anak ini mungkin terlalu berani untuk kebaikannya 
sendiri. Jika dia punya senjata, dia memang akan membiarkan 
semua neraka lepas. Itu adalah masalah umum di antara sebagian 
besar ahli senjata api — begitu mereka memiliki senjata di tangan, 
dorongan yang tidak dapat dihibur untuk melakukan sesuatu akan 
membuat mereka kewalahan. 


Zhang Heng mengalami bahwa sekali di lembah sungai, dia tidak 
akan mengalaminya lagi. 


SCI 


Jantung Wendy ada di tenggorokannya. Dia terus berteriak dalam 
benaknya agar Zhang Heng mulai menembaki orang-orang di luar 
kamarnya, namun, semua tampak menakutkan masih di sebelah. 
Lowe dan rekannya saling memandang. Yang terakhir melangkah 
mundur, menendang pintu hingga terbuka sementara Lowe bersiap 
untuk menembakkan senapannya. Namun, yang mengejutkan 
mereka, tidak ada seorang pun di ruangan itu. 


Lowe dan temannya memasuki ruangan dan melihat bangku kosong 


di dekat jendela. “Kemana itu pergi?” 


Jawaban atas pertanyaannya adalah tembakan, diikuti oleh rekan 
Lowe yang jatuh ke tanah dengan suara gedebuk. 


Lowe terkejut. Dia tidak lengah oleh penyergapan, tetapi oleh fakta 
bahwa tembakan itu datang dari atas. Pada saat dia berpikir untuk 
mengarahkan senapannya ke langit-langit, semuanya sudah 
terlambat. Zhang Heng melepaskan tangan kirinya dari balok dan 
melompat ke bawah, melepaskan tembakan tepat di wajah Lowe. 


Orang-orang di bawah dengan tergesa-gesa mencabut senjata 
mereka ketika mendengar suara tembakan, tetapi Zhang Heng 
bergerak cepat. Alih-alih membidik para penyerangnya, dia malah 
mengarahkan ke lampu minyak tanah di atas meja di bawah. 
Lampu itu pecah saat dia menarik pelatuknya, membuat seluruh 
hotel menjadi gelap gulita. Kemudian, meninggalkan orang-orang di 
bawah, Zhang Heng mengubah posisinya di dekat jendela lagi. 


Ketika kedua pria yang berjaga di luar mendengar suara tembakan, 
salah satu dari mereka turun dari kudanya, dan yang lainnya 
mengamati jendela, siap menembak. 


Bukannya membuka jendela, Zhang Heng menembak melalui kaca, 
menghancurkan jendela dan membunuh pria bersenjata itu. Yang 
lainnya, yang baru saja turun, berjongkok, berpikir bahwa 
penembak seharusnya tidak dapat melihat dengan jelas dalam 
kegelapan. Tapi Zhang Heng menarik pelatuk pemicu, mengisi 
kembali senjatanya, dan kemudian dengan satu klik, palu ditekan, 
pelatuk mengembalikan posisinya, dan laras ditutup. Peluru 
keempat dilepaskan, dan Zhang Heng telah menyelesaikan tiga 
pembunuhan. 


Dua pria lain di bawah telah mencabut senjata mereka, tetapi 
mereka seperti ayam tanpa kepala tanpa sumber cahaya. 


Zhang Heng bersandar di pintu, mencatat posisi mereka, dan 
membunuh mereka, satu demi satu. Dia memiliki keuntungan 
penuh dalam pertarungan seperti ini. Dia bahkan hampir tidak 
berkeringat. 


Bab 615 Pertempuran Malam 


“Bagaimana denganmu?” Tanya Wendy.Zhang Heng sebenarnya 
bukanlah penunggang kuda yang ahli.Jika situasinya berubah 
menjadi buruk, dia mungkin tidak akan melarikan diri dengan 
menunggang kuda.“Aku mungkin putus asa untuk menemukan 
ayahku, tapi aku juga tidak ingin kamu mempertaruhkan 
nyawamu.Jika tidak ada yang berhasil di sini, kita selalu bisa keluar 
dari kota ini.Kami masih bisa mencari bantuan di kota-kota lain di 
sekitarnya. 


“Dimana? Rensselar atau Spurs? Keduanya adalah kota terdekat, 
tetapi mereka hanya memiliki satu sheriff.Atau apakah Anda 
berpikir untuk kembali ke Glen dan meminta bantuan Sheriff 
Doland, kuda siapa yang saya bunuh? Jangan bicara tentang 
pendiriannya dulu.Begitu kami pergi, mereka pasti akan curiga ada 
yang tidak beres.“ 


Zhang Heng baru saja selesai membersihkan senapannya.“Jangan 
khawatir.Saya bisa mengatasinya. 


“Bagaimana? Anda mengatakan sebelumnya bahwa mereka bisa 
jadi satu kelompok dari mereka-lima, tujuh... Skenario terburuk, 
mungkin ada lusinan dari mereka, dan Anda hanya satu 
orang.Belum lagi menunggang kuda Anda menyebalkan.” 


“Terima kasih telah mengingatkan saya tentang fakta yang tidak 
menguntungkan, tapi terima kasih bintang keberuntungan Anda, 
saya tidak berencana untuk lari.” 


“Apakah kamu sudah gila? Kamu hanya punya tiga senjata! ” 


“Dan enam kotak amunisi.Sudah cukup, ”balas Zhang 
Heng.Kesalahan terbesar mereka adalah bergerak di malam hari. 


“Mengapa?” “Kamu akan lihat,” jawab Zhang Heng dengan tenang. 


Wendy sedikit terganggu saat makan malam.Kata-kata Zhang Heng 
terus terulang di benaknya, dan tidak peduli seberapa keras dia 
memikirkannya, dia tidak tahu bagaimana Zhang Heng berencana 
untuk melenyapkan musuh yang melebihi dia. 


Jika mereka berencana untuk menyerang Zhang Heng dan Wendy 
malam ini, mereka akan bersiap.Bahkan jika Zhang Heng dapat 
menyergap beberapa dari mereka, tidak ada peluang untuk menang 
begitu yang lainnya bergabung. 


Namun, orang yang bersangkutan tampak tidak khawatir sama 
sekali. 


Malam tiba dengan cepat.Untuk menghindari kecurigaan, Zhang 
Heng dan Wendy kembali ke kamar masing-masing. 


Zhang Heng memasukkan peluru ke dalam senjata api yang baru 
saja diservisnya.Mengambil bangku, dia duduk di dekat 
jendela.Tirai ditutup, hanya menyisakan celah kecil yang 
memungkinkannya untuk melihat ke jalan di bawah.Begitu dia 
berada di posisinya, dia mengeluarkan (Lensa Filter). 


Item kelas-D kecil ini adalah salah satu contoh di mana nilainya 
tidak mewakili fungsi item.Dengan keterampilan menembak dan 
memanah Zhang Heng, semakin dia menggunakannya, semakin 
bagus jadinya.Bidang penglihatannya dalam jarak 300 meter 
menjadi benar-benar tidak terhalang oleh faktor-faktor termasuk 
cahaya alami dan cuaca, jadi pertempuran dalam kegelapan 


sangatlah mudah. 


Nyatanya, ini akan menjadi keuntungan terbesarnya malam ini. 


Zhang Heng sudah siap.Yang tersisa untuk dilakukan sekarang 
adalah menunggu mangsa datang.Lowe, sheriff palsu, dan anak 
buahnya lebih awal dari yang diharapkan Zhang Heng.Bahkan 
belum tengah malam ketika mereka tiba di depan hotel.Mereka 
mungkin berpikir bahwa mereka akan menang, telak. 


Itu sudah diduga.Bahaya macam apa yang bisa ditimbulkan oleh 
kombinasi aneh dari seorang pria Cina dan seorang gadis kecil? 


Wendy melakukan apa yang diperintahkan, dan memblokir jendela 
agar peluru nyasar tidak mengenai dirinya.Dia bahkan membalik 
meja yang berat di ruangan itu, sehingga menggunakannya sebagai 
pembatas jendela.Saat dia membangun benteng kecilnya, 
kecemasannya berkurang, tapi jantungnya masih berdebar kencang. 


Dia menempelkan telinga ke dinding, tetapi yang dia dengar 
hanyalah keheningan dari kamar Zhang Heng di sebelah. 


Begitu sepi sehingga Wendy bertanya-tanya apakah Zhang Heng 
telah pergi.Namun, tak lama kemudian, pikirannya terganggu oleh 
derap kaki kuda yang tiba di bawah.Gelombang kepanikan melanda 
gadis itu.Masih tidak ada suara yang keluar dari kamar sebelah. 


Zhang Heng tidak melepaskan tembakan tetapi menunggu Lowe 
memasuki gedung. 


Total ada enam pria.Dua orang menjaga pintu masuk, sementara 
dua lainnya mengawasi lantai pertama, siap untuk melompat kapan 
pun dibutuhkan.Lowe dan seorang pria lainnya berjalan ke lantai 
dua, meneror pemilik penginapan yang terserang.Tepat saat salah 
satu pria yang menjaga pintu memberi isyarat agar dia tetap diam, 


pria malang itu jatuh ke tanah. 


Wendy melihat orang-orang itu berhenti sebentar di depan 
kamarnya melalui celah di pintu, lalu berjalan pergi.Jelas, Lowe 
dan anak buahnya tidak melihatnya sebagai ancaman.Menurut 
pendapat mereka, begitu mereka menyingkirkan bagian timur, 
pertempuran akan berakhir. 


Wendy merasa bahwa jika dia memiliki senjata, dia mungkin bisa 
mengejutkan orang-orang di seberang pintu dan membunuh 
mereka.Sayangnya, meskipun keahlian menembaknya telah 
meningkat, Zhang Heng mengatakan bahwa dia tidak akan 
memberinya senjata untuk membela diri kali ini. 


Dan inilah yang paling membuat Zhang Heng khawatir.Dia tidak 
peduli apakah Wendy bisa membantu atau tidak — dia bahkan 
khawatir anak ini mungkin terlalu berani untuk kebaikannya 
sendiri.Jika dia punya senjata, dia memang akan membiarkan 
semua neraka lepas.Itu adalah masalah umum di antara sebagian 
besar ahli senjata api — begitu mereka memiliki senjata di tangan, 
dorongan yang tidak dapat dihibur untuk melakukan sesuatu akan 
membuat mereka kewalahan. 


Zhang Heng mengalami bahwa sekali di lembah sungai, dia tidak 
akan mengalaminya lagi. 


SCI 


Jantung Wendy ada di tenggorokannya.Dia terus berteriak dalam 
benaknya agar Zhang Heng mulai menembaki orang-orang di luar 
kamarnya, namun, semua tampak menakutkan masih di 
sebelah.Lowe dan rekannya saling memandang.Yang terakhir 
melangkah mundur, menendang pintu hingga terbuka sementara 
Lowe bersiap untuk menembakkan senapannya.Namun, yang 
mengejutkan mereka, tidak ada seorang pun di ruangan itu. 


Lowe dan temannya memasuki ruangan dan melihat bangku kosong 
di dekat jendela. “Kemana itu pergi?” 


Jawaban atas pertanyaannya adalah tembakan, diikuti oleh rekan 
Lowe yang jatuh ke tanah dengan suara gedebuk. 


Lowe terkejut.Dia tidak lengah oleh penyergapan, tetapi oleh fakta 
bahwa tembakan itu datang dari atas.Pada saat dia berpikir untuk 
mengarahkan senapannya ke langit-langit, semuanya sudah 
terlambat.Z7hang Heng melepaskan tangan kirinya dari balok dan 
melompat ke bawah, melepaskan tembakan tepat di wajah Lowe. 


Orang-orang di bawah dengan tergesa-gesa mencabut senjata 
mereka ketika mendengar suara tembakan, tetapi Zhang Heng 
bergerak cepat.Alih-alih membidik para penyerangnya, dia malah 
mengarahkan ke lampu minyak tanah di atas meja di bawah.Lampu 
itu pecah saat dia menarik pelatuknya, membuat seluruh hotel 
menjadi gelap gulita.Kemudian, meninggalkan orang-orang di 
bawah, Zhang Heng mengubah posisinya di dekat jendela lagi. 


Ketika kedua pria yang berjaga di luar mendengar suara tembakan, 
salah satu dari mereka turun dari kudanya, dan yang lainnya 
mengamati jendela, siap menembak. 


Bukannya membuka jendela, Zhang Heng menembak melalui kaca, 
menghancurkan jendela dan membunuh pria bersenjata itu.Yang 
lainnya, yang baru saja turun, berjongkok, berpikir bahwa 
penembak seharusnya tidak dapat melihat dengan jelas dalam 
kegelapan.Tapi Zhang Heng menarik pelatuk pemicu, mengisi 
kembali senjatanya, dan kemudian dengan satu klik, palu ditekan, 
pelatuk mengembalikan posisinya, dan laras ditutup.Peluru 
keempat dilepaskan, dan Zhang Heng telah menyelesaikan tiga 
pembunuhan. 


Dua pria lain di bawah telah mencabut senjata mereka, tetapi 
mereka seperti ayam tanpa kepala tanpa sumber cahaya. 


Zhang Heng bersandar di pintu, mencatat posisi mereka, dan 
membunuh mereka, satu demi satu.Dia memiliki keuntungan penuh 
dalam pertarungan seperti ini.Dia bahkan hampir tidak berkeringat. 


Ch.616 


Bab 616 Pejalan Kaki 


Wendy akhirnya mendengar suara tembakan yang sudah lama 
ditunggu-tunggu. Namun, pertarungan sengit yang dia bayangkan 
tidak terjadi. Tembakan itu berlangsung kurang dari satu menit 
sebelum berakhir. 


Setelah itu, perdamaian dipulihkan. Wendy gugup, tidak tahu siapa 
pemenang akhirnya. Tiba-tiba, dia mendengar seseorang mengetuk 
pintu. Rasa takut muncul sekali lagi. Segera, dia melihat sekeliling 
dan mengambil pisau buah di atas meja. 


“Saya harap Anda tidak akan menikam saya saat saya masuk,” 
suara Zhang Heng datang dari luar rumah. 


Wendy merasa lega, tapi bukannya langsung membuka pintu, dia 
bertanya, “Apakah kamu satu-satunya orang di luar?” 


“Kamu bisa melihat di bawah celah pintu.” 


Wendy merunduk saat dia mendengar instruksi Zhang Heng. 
Melalui celah itu, dia hanya melihat sepasang sepatu di luar rumah. 
Dia kemudian membuka pintu tetapi masih menyembunyikan pisau 
di belakang punggungnya. 


“Sudah berakhir,” kata Zhang Heng, yang berada di luar pintu, 
sambil menyerahkan pistol ke Wendy pada saat yang sama. “Saya 
membunuh orang lain dan menangkap orang yang berpura-pura 
menjadi sheriff. Saya akan menginterogasinya. Sementara itu, saya 
ingin Anda mengawasi bos. Kami masih mencoba mencari tahu 


hubungan antara kelompok orang ini dan orang kota. Mungkin 
mereka masih punya kaki tangan. Jadi selalu tepat untuk lebih 
berhati-hati. “ 


“Karena kamu akan menanyainya, bisakah aku mendengarkan di 
luar rumah?” Tanya Wendy. 


“Tidak, interogasi mungkin sedikit tidak pantas untuk anak-anak,” 
kata Zhang Heng. “Lebih baik kau menunggu di luar. Aku akan 
memberitahumu hasilnya nanti. ” 


Zhang Heng tidak menunggu jawaban Wendy. Dia berbalik dan 
menutup pintu sebelum pergi. 


Wendy keluar dari kamar dan turun. Seketika, dia melihat noda 
darah dari mayat yang diseret Zhang Heng ke dapur. Dia kemudian 
memindahkan kursi dan duduk di depan pemilik penginapan itu, 
sekarang lumpuh karena ketakutan. Faktanya, tidak perlu 
mengawasinya sepanjang waktu. Dua sekutunya baru saja 
kedaluwarsa di hadapannya, salah satunya ditembak di kepala, 
dengan materi otaknya sendiri berceceran di wajahnya. Kaki 
pemilik penginapan telah menjadi sangat lembut sehingga dia tidak 
bisa lagi berdiri untuk saat ini. 


Namun, Wendy memutuskan untuk melakukan sesuatu agar pemilik 
penginapan itu tidak melarikan diri. Dia kemudian melambaikan 
pistol di tangannya dan mengancam, “Lebih baik kamu diam saja. 
Aku akan membunuhmu jika kamu berani bergerak. Jangan 
menguji keahlian menembak saya. ” 


Sekitar dua puluh menit kemudian, tembakan datang dari lantai 
dua, dan Wendy melihat Zhang Heng berjalan keluar ruangan. 
“Bagaimana hasilnya?” Wendy berdiri. “Apa dia memberitahumu 
tentang ayahku?” 


“Yah, aku sudah memikirkan semuanya, tapi beberapa orang perlu 
menabung dulu. Saya akan menjelaskan ketika saya kembali, "kata 
Zhang Heng. 


“Menyelamatkan orang? Dimana?” 


“Gereja ... petani yang hilang ada di sana, dan ada empat penjaga 
juga.” 


“Apakah ayahku juga di sana?” 


“Tidak, ayahmu tidak ada di kota, tapi dia seharusnya tidak dalam 
bahaya untuk saat ini.” 


Sebelum Zhang Heng pergi, dia menambahkan, “Setelah saya pergi, 
saya ingin Anda mengunci pintu hotel. Jangan biarkan siapa pun 
mendekat dan jangan mempercayai orang-orang di kota. “ 


“Oke,” Wendy mengangguk. 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, dia bergegas keluar hotel 
dengan senjatanya di dalam tas. 


Wendy kemudian melihatnya menghilang ke dalam malam. Ketika 
dia berbalik, dia melihat bahwa wajah pemilik penginapan itu 
pucat. “Sudah berakhir, semuanya sudah berakhir!” dia terus 
bergumam. “Ada apa?” Tanya Wendy. Bos tidak peduli ketika dia 
mendengar ini dan hanya bergumam, “Kita semua akan masuk 
neraka.” 


Alih-alih pergi ke gereja, Zhang Heng pertama-tama pergi ke toko 
kelontong yang dia kunjungi pada siang hari. Dia menerobos masuk 
dan memasukkan tiga senapan dan lima revolver di rak ke dalam 
tasnya, bahkan mengambil beberapa amunisi bersamanya. Pemilik 


toko kelontong, yang masih mengenakan piyamanya, mendengar 
keributan itu, dan berjalan ke bawah. 


Dia bingung saat melihat Zhang Heng, tidak menyadari apa yang 
sedang terjadi. Dia kemudian bertanya, “Kamu ... apa yang kamu 
lakukan?” 


“Aku meminjam sesuatu darimu, dan aku akan mengembalikannya 
padamu setelah aku selesai.” Zhang Heng memasukkan kotak 
peluru terakhir ke dalam tasnya dan mengambilnya. 


Bos bereaksi, dan matanya membelalak, “Apakah kamu 
merampokku ?! Di kota kami? Apakah Anda tidak takut ditangkap 
oleh sheriff? “ 


“Sheriff of Bliss sudah lama meninggal. Kalian adalah orang-orang 
yang menyebabkan kematiannya. Saya tidak berpikir saya perlu 
khawatir tentang dia lagi. Jika Anda berbicara tentang sheriff palsu, 
saya tidak berpikir dia akan keberatan, "Zhang Heng mengangkat 
bahu. 


Setelah berbicara, dia menendang pintu toko bahan makanan, 
meletakkan tas senjata dan amunisi pada Radish, dan menuju ke 
gereja sendirian. 


Saat dia mendekati gereja, Zhang Heng melompat dari kudanya. 


Dia tidak belajar menembak sambil menunggang kuda, tapi dia 
biasa berkeliaran di laut, yang membuat kemampuan 
keseimbangannya lebih baik daripada orang kebanyakan. Ini akan 
menjadi masalah waktu sebelum dia menguasai keterampilan ini. 
Namun, sebelum itu, dia hanya bisa turun dan bertarung. 


Pintu gereja ditutup rapat, dan cahaya redup keluar dari situ. 


Zhang Heng berjalan menuju pintu dan melepaskan tembakan ke 
langit. Sekitar setengah menit kemudian, pintu dibuka sedikit, dan 
sebuah senjata muncul dari celah. Pria itu berbelok ke kiri dan ke 
kanan, dan dia melihat tidak ada orang di luar. Pria bersenjata 
bermata satu itu kemudian menjulurkan kepalanya dengan hati- 
hati. 


Segera, Zhang Heng membunuhnya dengan satu tembakan. 


Setelah itu, tangan kirinya menarik revolver di pinggangnya dan 
menggantungnya dari celah. Zhang Heng kemudian mengadopsi 
strategi yang sama seperti sebelumnya. Pertama, dia memecahkan 
lampu minyak tanah dan memenuhi gereja dengan kegelapan. Dia 
kemudian menggunakan Lensa Filternya untuk melihat 
sekelilingnya. Dengan mudah, dia membunuh ketiga penembak di 
dalam gereja. 


Ketika Zhang Heng menyingkirkan Lensa Filternya dan menyalakan 
kembali lampu minyak tanah, cahaya tersebut mengungkapkan 
orang-orang yang dipenjara di dalam gereja. Sebagian besar 
berkulit hitam, dan ada seorang gadis, menangis di sudut, tubuhnya 
hanya ditutupi kain compang-camping. 


Zhang Heng dengan cepat melepas mantelnya dan meletakkannya 
di atasnya. Dia kemudian melihat ke sisi mimbar. Ada seorang pria 
kuat yang terlihat seperti pemimpin kelompok ini. Ketika Zhang 
Heng masuk ke gereja, beberapa dari mereka memandang pria kuat 
itu dengan panik. Jelas, mereka terbiasa membiarkan dia 
memimpin. 


“Berapa banyak dari Anda yang dipenjara di sini?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Ada dua puluh orang di lantai pertama, dan tiga puluh di lantai 
dua, tetapi kebanyakan adalah wanita dan anak-anak. Mereka 
membunuh setengah dari pria itu. ” Pria kulit hitam kuat yang 


mengatakan itu memiliki sedikit amarah di matanya. “Oke, pilih 
seseorang yang bisa bertarung. Baik pria maupun wanita baik-baik 
saja. ” Zhang Heng melempar karung yang digunakan untuk 
menyimpan semua senjata dan pelurunya ke tanah dan menunjuk 
ke mayat di lantai, “Persenjatai dirimu, lebih cepat lebih baik. Kami 
akan pergi dari sini dalam lima menit. ” 


“Tuan, apakah Anda juru sita di dekat sini?” seseorang bertanya. 


“Tidak, saya hanya pejalan kaki.” Zhang Heng menjawab, menarik 
pinggiran topinya. 


Bab 616 Pejalan Kaki 


Wendy akhirnya mendengar suara tembakan yang sudah lama 
ditunggu-tunggu.Namun, pertarungan sengit yang dia bayangkan 
tidak terjadi.Tembakan itu berlangsung kurang dari satu menit 
sebelum berakhir. 


Setelah itu, perdamaian dipulihkan.Wendy gugup, tidak tahu siapa 
pemenang akhirnya.Tiba-tiba, dia mendengar seseorang mengetuk 
pintu.Rasa takut muncul sekali lagi.Segera, dia melihat sekeliling 
dan mengambil pisau buah di atas meja. 


“Saya harap Anda tidak akan menikam saya saat saya masuk,” 
suara Zhang Heng datang dari luar rumah. 


Wendy merasa lega, tapi bukannya langsung membuka pintu, dia 
bertanya, “Apakah kamu satu-satunya orang di luar?” 


“Kamu bisa melihat di bawah celah pintu.” 


Wendy merunduk saat dia mendengar instruksi Zhang Heng.Melalui 
celah itu, dia hanya melihat sepasang sepatu di luar rumah.Dia 


kemudian membuka pintu tetapi masih menyembunyikan pisau di 
belakang punggungnya. 


“Sudah berakhir,” kata Zhang Heng, yang berada di luar pintu, 
sambil menyerahkan pistol ke Wendy pada saat yang sama.“Saya 
membunuh orang lain dan menangkap orang yang berpura-pura 
menjadi sheriff.Saya akan menginterogasinya.Sementara itu, saya 
ingin Anda mengawasi bos.Kami masih mencoba mencari tahu 
hubungan antara kelompok orang ini dan orang kota.Mungkin 
mereka masih punya kaki tangan.Jadi selalu tepat untuk lebih 
berhati-hati.“ 


“Karena kamu akan menanyainya, bisakah aku mendengarkan di 
luar rumah?” Tanya Wendy. 


“Tidak, interogasi mungkin sedikit tidak pantas untuk anak-anak,” 
kata Zhang Heng.“Lebih baik kau menunggu di luar.Aku akan 
memberitahumu hasilnya nanti.” 


Zhang Heng tidak menunggu jawaban Wendy.Dia berbalik dan 
menutup pintu sebelum pergi. 


Wendy keluar dari kamar dan turun.Seketika, dia melihat noda 
darah dari mayat yang diseret Zhang Heng ke dapur.Dia kemudian 
memindahkan kursi dan duduk di depan pemilik penginapan itu, 
sekarang lumpuh karena ketakutan.Faktanya, tidak perlu 
mengawasinya sepanjang waktu.Dua sekutunya baru saja 
kedaluwarsa di hadapannya, salah satunya ditembak di kepala, 
dengan materi otaknya sendiri berceceran di wajahnya.Kaki pemilik 
penginapan telah menjadi sangat lembut sehingga dia tidak bisa 
lagi berdiri untuk saat ini. 


Namun, Wendy memutuskan untuk melakukan sesuatu agar pemilik 
penginapan itu tidak melarikan diri.Dia kemudian melambaikan 
pistol di tangannya dan mengancam, “Lebih baik kamu diam 
saja.Aku akan membunuhmu jika kamu berani bergerak.Jangan 


menguji keahlian menembak saya.” 


Sekitar dua puluh menit kemudian, tembakan datang dari lantai 
dua, dan Wendy melihat Zhang Heng berjalan keluar 

ruangan. “Bagaimana hasilnya?” Wendy berdiri.“Apa dia 
memberitahumu tentang ayahku?” 


“Yah, aku sudah memikirkan semuanya, tapi beberapa orang perlu 
menabung dulu.Saya akan menjelaskan ketika saya kembali, ”kata 
Zhang Heng. 


“Menyelamatkan orang? Dimana?” 


“Gereja.petani yang hilang ada di sana, dan ada empat penjaga 
juga.” 


“Apakah ayahku juga di sana?” 


“Tidak, ayahmu tidak ada di kota, tapi dia seharusnya tidak dalam 
bahaya untuk saat ini.” 


Sebelum Zhang Heng pergi, dia menambahkan, “Setelah saya pergi, 
saya ingin Anda mengunci pintu hotel.Jangan biarkan siapa pun 
mendekat dan jangan mempercayai orang-orang di kota.“ 


“Oke,” Wendy mengangguk. 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, dia bergegas keluar hotel 
dengan senjatanya di dalam tas. 


Wendy kemudian melihatnya menghilang ke dalam malam.Ketika 
dia berbalik, dia melihat bahwa wajah pemilik penginapan itu 
pucat. “Sudah berakhir, semuanya sudah berakhir!” dia terus 


bergumam.“Ada apa?” Tanya Wendy.Bos tidak peduli ketika dia 
mendengar ini dan hanya bergumam, “Kita semua akan masuk 
neraka.” 


Alih-alih pergi ke gereja, Zhang Heng pertama-tama pergi ke toko 
kelontong yang dia kunjungi pada siang hari.Dia menerobos masuk 
dan memasukkan tiga senapan dan lima revolver di rak ke dalam 
tasnya, bahkan mengambil beberapa amunisi bersamanya.Pemilik 
toko kelontong, yang masih mengenakan piyamanya, mendengar 
keributan itu, dan berjalan ke bawah. 


Dia bingung saat melihat Zhang Heng, tidak menyadari apa yang 
sedang terjadi.Dia kemudian bertanya, “Kamu.apa yang kamu 
lakukan?” 


“Aku meminjam sesuatu darimu, dan aku akan mengembalikannya 
padamu setelah aku selesai.” Zhang Heng memasukkan kotak 
peluru terakhir ke dalam tasnya dan mengambilnya. 


Bos bereaksi, dan matanya membelalak, “Apakah kamu 
merampokku ? Di kota kami? Apakah Anda tidak takut ditangkap 
oleh sheriff? “ 


“Sheriff of Bliss sudah lama meninggal.Kalian adalah orang-orang 
yang menyebabkan kematiannya.Saya tidak berpikir saya perlu 
khawatir tentang dia lagi.Jika Anda berbicara tentang sheriff palsu, 
saya tidak berpikir dia akan keberatan, "Zhang Heng mengangkat 
bahu. 


Setelah berbicara, dia menendang pintu toko bahan makanan, 
meletakkan tas senjata dan amunisi pada Radish, dan menuju ke 
gereja sendirian. 


Saat dia mendekati gereja, Zhang Heng melompat dari kudanya. 


Dia tidak belajar menembak sambil menunggang kuda, tapi dia 
biasa berkeliaran di laut, yang membuat kemampuan 
keseimbangannya lebih baik daripada orang kebanyakan.Ini akan 
menjadi masalah waktu sebelum dia menguasai keterampilan 
ini.Namun, sebelum itu, dia hanya bisa turun dan bertarung. 


Pintu gereja ditutup rapat, dan cahaya redup keluar dari situ. 


Zhang Heng berjalan menuju pintu dan melepaskan tembakan ke 
langit.Sekitar setengah menit kemudian, pintu dibuka sedikit, dan 
sebuah senjata muncul dari celah.Pria itu berbelok ke kiri dan ke 
kanan, dan dia melihat tidak ada orang di luar.Pria bersenjata 
bermata satu itu kemudian menjulurkan kepalanya dengan hati- 
hati. 


Segera, Zhang Heng membunuhnya dengan satu tembakan. 


Setelah itu, tangan kirinya menarik revolver di pinggangnya dan 
menggantungnya dari celah.Zhang Heng kemudian mengadopsi 
strategi yang sama seperti sebelumnya.Pertama, dia memecahkan 
lampu minyak tanah dan memenuhi gereja dengan kegelapan.Dia 
kemudian menggunakan Lensa Filternya untuk melihat 
sekelilingnya.Dengan mudah, dia membunuh ketiga penembak di 
dalam gereja. 


Ketika Zhang Heng menyingkirkan Lensa Filternya dan menyalakan 
kembali lampu minyak tanah, cahaya tersebut mengungkapkan 
orang-orang yang dipenjara di dalam gereja.Sebagian besar berkulit 
hitam, dan ada seorang gadis, menangis di sudut, tubuhnya hanya 
ditutupi kain compang-camping. 


Zhang Heng dengan cepat melepas mantelnya dan meletakkannya 
di atasnya.Dia kemudian melihat ke sisi mimbar.Ada seorang pria 
kuat yang terlihat seperti pemimpin kelompok ini.Ketika Zhang 
Heng masuk ke gereja, beberapa dari mereka memandang pria kuat 
itu dengan panik.Jelas, mereka terbiasa membiarkan dia 


memimpin. 


“Berapa banyak dari Anda yang dipenjara di sini?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Ada dua puluh orang di lantai pertama, dan tiga puluh di lantai 
dua, tetapi kebanyakan adalah wanita dan anak-anak.Mereka 
membunuh setengah dari pria itu.” Pria kulit hitam kuat yang 
mengatakan itu memiliki sedikit amarah di matanya.“Oke, pilih 
seseorang yang bisa bertarung.Baik pria maupun wanita baik-baik 
saja.” Zhang Heng melempar karung yang digunakan untuk 
menyimpan semua senjata dan pelurunya ke tanah dan menunjuk 
ke mayat di lantai, “Persenjatai dirimu, lebih cepat lebih baik.Kami 
akan pergi dari sini dalam lima menit.” 


“Tuan, apakah Anda juru sita di dekat sini?” seseorang bertanya. 


“Tidak, saya hanya pejalan kaki.” Zhang Heng menjawab, menarik 
pinggiran topinya. 


Ch.617 


Bab 617 Masa Lalu 


Saat mereka berjalan ke kota, para petani yang diselamatkan Zhang 
Heng dari gereja bertemu dengan kelompok lain. Ketegangan di 
udara terlihat jelas, di mana kedua belah pihak mengarahkan 
senjata mereka tepat satu sama lain. 


Pria kulit hitam berotot yang berdiri di depan berteriak, “Davidson, 
kau ! Anda bersekongkol dengan geng Cook untuk membunuh kita 
semua! ” 


Pria bernama Davidson, mungkin pemimpin penduduk kota, 
membalas pembelaannya. “Dengarkan aku, Nikkor, kami hanya 
ingin memberimu pelajaran. Saya tidak berharap hal-hal menjadi 
seperti ini. Kami melakukan kesalahan, kita seharusnya tidak 
pernah mempercayai geng Cook. ” 


“Coba katakan itu kepada mereka yang sekarang sudah mati!” 
Nikkor mendesis. “Sekarang, semua itu telah dibunuh oleh orang 
baik bernama Zhang Heng. Mengapa Anda menghalangi kami ?! 
Apakah Anda berencana untuk menyelesaikan apa yang mereka 
mulai dan membunuh kita semua? ” 


“Tentu saja tidak. Kami hanya ingin mengobrol dengan Anda. Kami 
baru saja membahas memberi Anda 5.000 dolar sebagai kompensasi 
atas kerugian yang Anda derita. Tentu saja, kami tahu uang tidak 
akan pernah menyembuhkan rasa sakit karena kehilangan keluarga 
dan teman ... tapi setidaknya itu bisa membuat hidup Anda sedikit 
lebih mudah. ” 


“Selama kamu di sini, hidup kita tidak akan pernah semudah ini!” 


Nikkor menggonggong dengan marah. “Dan itu tidak seperti Anda 
menawarkan untuk memberi kompensasi kepada kami karena 
kebaikan. Apa pun yang ingin Anda katakan, sebaiknya katakan 
sekarang! ” 


Davidson mengangguk. “Apa pun yang terjadi pada Sherriff, Harper 
adalah sebuah tragedi, tetapi mengingat keadaan saat itu, kami 
tidak punya pilihan lain...” 


Nikkor memotong dengan meludah ke tanah. Dia memandang 
setiap orang yang berdiri di hadapannya, yang tidak seorang pun 
berani menatapnya — mereka semua menundukkan kepala. “Anda ! 
Anda menembaknya tiga puluh dua kali! Setiap orang dari Anda 
memiliki andil di dalamnya. Mereka menembak sheriff mereka 
sendiri! Faktanya, mereka tidak langsung membunuhnya. Mereka 
dengan sengaja menghindari organ vital dan membiarkannya mati 
kehabisan darah. Saya harus mengakui bahwa Anda orang kulit 
putih benar-benar tahu bagaimana bersenang-senang dengan 
manusia f “ ckin ... itu benar-benar membuka mata saya. “ 


Apa yang bisa kami lakukan? pemilik toko kelontong menyela. 
“Orang-orang dari geng Cook itu sedang melihat kami dengan 
senjata di tangan mereka. Jika kita tidak melakukan apa yang 
mereka katakan, mereka akan membunuh kita juga! ” 


“Nikkor,” lanjut Davidson, “Setiap dari kita di sini merasa bersalah 
atas apa yang terjadi hari itu. Hati nurani kita menyiksa kita - kita 
sudah dihukum, dan tidak ada yang bisa kita lakukan. Yang bisa 
kita lakukan hanyalah melihat ke depan - selama kita bisa 
mencapai konsensus. Sheriff Harper, seperti semua orang lainnya, 
juga mati di tangan Cook. Kami akan melepaskan kalian semua. ” 
“Mengapa? Apakah Anda khawatir orang lain akan mengetahui 
semua hal baik yang telah Anda lakukan? Apakah hati nurani Anda 
menyiksa Anda? Apakah Anda tahu apa hukuman yang sebenarnya? 
Ketika masing-masing dan setiap dari Anda digantung di tiang 
gantungan atas kejahatan yang telah Anda lakukan, itu hukuman 
yang sebenarnya. “ 


“Apakah ini benar-benar perlu, Nikkor? Jika saya ingat dengan 
benar, tidak ada di antara Anda yang benar-benar berteman baik 
dengan Sherriff Harper. Jangan lupa bahwa dia juga membenci 
orang kulit hitam dan telah mengurung banyak orang Anda. “ 


“Itu benar, Harper adalah salah satu tua yang mengerikan, yang 
dibesarkan. Aku sudah berpikir untuk menembak kepalanya yang 
botak itu berkali-kali, tapi ketika geng Cook ingin membunuh kita 
... Kecuali Pak Matthew, hanya tua ini yang melawan mereka ... 
dari semua orang di seluruh kota, dia satu-satunya. Kau harus 
mengakui, tua itu punya , tapi kau harus pergi membunuh satu- 
satunya orang di seluruh kota yang memilikinya. ” 


“Kami tidak punya pilihan ...” pemilik toko itu bergumam 


“Kamu selalu punya pilihan. Kamu punya senjata, dan kamu lebih 
banyak. Namun, Anda bahkan tidak melawan, ”Nikkor mencibir. 
“Kamu adalah sekelompok ibu yang pengecut. Sekarang, pergilah, 
atau kita mulai bertengkar. Cukup semua omong kosong ini. “ 


“Nikkor, tidak sesederhana itu,” jelas Davidson. “Anda tidak 
memahami situasi yang kami hadapi. Orang bernama Zhang Heng 
itu hanya membunuh anggota Cook yang tetap tinggal untuk 
menjaga kota. Masih ada lebih dari 30 di luar sana! Orang-orang ini 
adalah pembunuh berdarah dingin, bukan petani atau penambang 
seperti Anda dan saya! Ketika mereka kembali, kita harus 
menghadapi kemurkaan mereka, jadi sekarang, kita harus bersatu 
dan berdiri bersama untuk menghadapi apapun yang akan datang 
untuk kita. Itu satu-satunya cara kita bisa menyelamatkan kota kita. 


” 


“Apakah ada sekrup yang lepas di otakmu, Davidson? Bagaimana 
kita bisa bekerja sama setelah semua yang terjadi? Mungkin lebih 
baik mengarahkan senjata ke kepala mereka sendiri. Siapa yang 
tahu apa yang bisa terjadi ?! Ketika keadaan berubah menjadi 
buruk, siapa yang mengatakan bahwa Anda tidak akan berbalik 


melawan kami? Kalian akan melakukan apa saja untuk tetap hidup. 


« 


Sementara orang-orang itu berdebat, Zhang Heng telah menyelinap 
kembali ke hotel. 


Wendy dengan cepat memindahkan meja, menghalangi pintu. 


“Apakah ada yang datang saat aku pergi?” Zhang Heng bertanya. 


“Ya, pemilik toko kelontong, dia datang tidak lama setelah Anda 
pergi, tapi dia tidak mengetuk. Dia pergi mencari orang lain. Apa 
yang terjadi di luar? Ada banyak orang, "tanya Wendy. 


Penghuni “Bliss “sebagian besar adalah penambang dan keluarga 
mereka. Tambang tersebut telah mencemari sumber air di dekatnya, 
mengakibatkan banyak tanaman mati. Yang tersisa tidak lebih baik. 
Para petani setempat marah. Hubungan kedua penambang dan 
petani menjadi semakin tegang. Dari waktu ke waktu, akan ada ... 
konflik. Kemudian enam bulan lalu, seorang anak laki-laki 
penambang dan seorang gadis petani pergi bermain bersama, tetapi 
hanya anak laki-laki itu yang kembali. Gadis itu tidak pernah 
kembali. Ayah gadis itu percaya bahwa bocah itu membunuhnya, 
jadi dia pergi ke rumah bocah itu bersama beberapa temannya dan 
membunuh bocah itu. Secara alami, saudara laki-laki anak itu 
melawan. Dua hari kemudian, gadis itu kembali ke rumah dengan 
selamat. Ternyata dia tidak setuju dengan anak laki-laki itu dan, 
karena marah, dia menjauh darinya dan tersesat. 


“Jadi, kali ini giliran penambang yang menuntut penjelasan... 
dengan senjata. Ketika para petani mendengar berita itu, mereka 
juga mengumpulkan pasukan. Konflik pecah antara kedua belah 
pihak, dengan banyak yang terluka. Sesekali, para petani turun ke 
tambang dan menimbulkan masalah, dan permusuhan di antara 
mereka terus tumbuh. 


“Sekitar satu setengah bulan yang lalu, seorang lelaki tua bungkuk 
muncul di kota. Dia tidak sengaja mendengar para penambang 
mengeluh tentang semuanya, jadi dia memberi tahu mereka bahwa 
dia dapat membantu mereka menyelesaikan masalah mereka. Yang 
harus mereka lakukan hanyalah membayarnya 6000 dolar. Dia 
mengatakan dia bisa mempekerjakan orang-orang yang bisa 
memberi pelajaran kepada para petani itu, sehingga mereka tidak 
akan pernah membuat para penambang mendapat masalah lagi. 


“Para penambang membicarakannya dan mengira itu adalah 
rencana yang layak, jadi mereka mengumpulkan uang mereka, dan 
si bungkuk membawa geng Cook ke sini. Mereka menangkap para 
petani yang berniat membunuh mereka dan keluarganya. 
Kemudian, untuk mencegah para penambang mengingkari, geng 
Cook memaksa para penambang untuk membunuh sheriff mereka 
sendiri. Itu... sangat brutal. Saya tidak akan menjelaskannya secara 
rinci, tapi saya pikir motivasi mereka yang sebenarnya bukan hanya 
untuk mendapatkan enam ribu dolar. Itu ayahmu. “ 


“Jadi, ayahku terkait dengan semua ini?” Tanya Wendy heran. 
“Bukan ini, tapi untuk Cook pemimpin geng. Semuanya masuk akal 
sekarang. Apakah Anda ingat pria berlengan satu dari geng Cook 
yang digantung? Dia berada di Lincoln County karena suatu alasan. 
Saya menduga itu mungkin ada hubungannya dengan menemukan 
ayahmu. Pria yang berpura-pura menjadi sheriff tidak tahu tentang 
Cook dan ayahmu, tetapi tidak diragukan lagi bahwa mereka saling 
mengenal. Oh, mungkin Sheriff Dolan dari Glentown juga terlibat. 
Mereka bertiga adalah kenalan lama. Cook mengancam akan 
membunuh para petani kecuali ayahmu melakukan sesuatu 
untuknya. “ 


Bab 617 Masa Lalu 


Saat mereka berjalan ke kota, para petani yang diselamatkan Zhang 
Heng dari gereja bertemu dengan kelompok lain.Ketegangan di 
udara terlihat jelas, di mana kedua belah pihak mengarahkan 
senjata mereka tepat satu sama lain. 


Pria kulit hitam berotot yang berdiri di depan berteriak, “Davidson, 
kau ! Anda bersekongkol dengan geng Cook untuk membunuh kita 
semua! ” 


Pria bernama Davidson, mungkin pemimpin penduduk kota, 
membalas pembelaannya. “Dengarkan aku, Nikkor, kami hanya 
ingin memberimu pelajaran.Saya tidak berharap hal-hal menjadi 
seperti ini.Kami melakukan kesalahan, kita seharusnya tidak pernah 
mempercayai geng Cook.” 


“Coba katakan itu kepada mereka yang sekarang sudah mati!” 
Nikkor mendesis. “Sekarang, semua itu telah dibunuh oleh orang 
baik bernama Zhang Heng.Mengapa Anda menghalangi kami ? 
Apakah Anda berencana untuk menyelesaikan apa yang mereka 
mulai dan membunuh kita semua? ” 


“Tentu saja tidak.Kami hanya ingin mengobrol dengan Anda.Kami 
baru saja membahas memberi Anda 5.000 dolar sebagai kompensasi 
atas kerugian yang Anda derita.Tentu saja, kami tahu uang tidak 
akan pernah menyembuhkan rasa sakit karena kehilangan keluarga 
dan teman.tapi setidaknya itu bisa membuat hidup Anda sedikit 
lebih mudah.” 


“Selama kamu di sini, hidup kita tidak akan pernah semudah ini!” 
Nikkor menggonggong dengan marah.“Dan itu tidak seperti Anda 
menawarkan untuk memberi kompensasi kepada kami karena 
kebaikan.Apa pun yang ingin Anda katakan, sebaiknya katakan 
sekarang! ” 


Davidson mengangguk.“Apa pun yang terjadi pada Sherriff, Harper 
adalah sebuah tragedi, tetapi mengingat keadaan saat itu, kami 
tidak punya pilihan lain...” 


Nikkor memotong dengan meludah ke tanah.Dia memandang setiap 
orang yang berdiri di hadapannya, yang tidak seorang pun berani 


menatapnya — mereka semua menundukkan kepala.“Anda ! Anda 
menembaknya tiga puluh dua kali! Setiap orang dari Anda memiliki 
andil di dalamnya.Mereka menembak sheriff mereka sendiri! 
Faktanya, mereka tidak langsung membunuhnya.Mereka dengan 
sengaja menghindari organ vital dan membiarkannya mati 
kehabisan darah.Saya harus mengakui bahwa Anda orang kulit 
putih benar-benar tahu bagaimana bersenang-senang dengan 
manusia f “ ckin.itu benar-benar membuka mata saya.“ 


Apa yang bisa kami lakukan? pemilik toko kelontong 

menyela. “Orang-orang dari geng Cook itu sedang melihat kami 
dengan senjata di tangan mereka.Jika kita tidak melakukan apa 
yang mereka katakan, mereka akan membunuh kita juga! ” 


“Nikkor,” lanjut Davidson, “Setiap dari kita di sini merasa bersalah 
atas apa yang terjadi hari itu.Hati nurani kita menyiksa kita — kita 
sudah dihukum, dan tidak ada yang bisa kita lakukan.Yang bisa kita 
lakukan hanyalah melihat ke depan — selama kita bisa mencapai 
konsensus.Sheriff Harper, seperti semua orang lainnya, juga mati di 
tangan Cook.Kami akan melepaskan kalian semua.” “Mengapa? 
Apakah Anda khawatir orang lain akan mengetahui semua hal baik 
yang telah Anda lakukan? Apakah hati nurani Anda menyiksa 
Anda? Apakah Anda tahu apa hukuman yang sebenarnya? Ketika 
masing-masing dan setiap dari Anda digantung di tiang gantungan 
atas kejahatan yang telah Anda lakukan, itu hukuman yang 
sebenarnya.“ 


“Apakah ini benar-benar perlu, Nikkor? Jika saya ingat dengan 
benar, tidak ada di antara Anda yang benar-benar berteman baik 
dengan Sherriff Harper.Jangan lupa bahwa dia juga membenci 
orang kulit hitam dan telah mengurung banyak orang Anda.“ 


“Itu benar, Harper adalah salah satu tua yang mengerikan, yang 
dibesarkan.Aku sudah berpikir untuk menembak kepalanya yang 
botak itu berkali-kali, tapi ketika geng Cook ingin membunuh 
kita.Kecuali Pak Matthew, hanya tua ini yang melawan mereka.dari 
semua orang di seluruh kota, dia satu-satunya.Kau harus mengakui, 


tua itu punya , tapi kau harus pergi membunuh satu-satunya orang 
di seluruh kota yang memilikinya.” 


“Kami tidak punya pilihan.” pemilik toko itu bergumam 


“Kamu selalu punya pilihan.Kamu punya senjata, dan kamu lebih 
banyak.Namun, Anda bahkan tidak melawan, ”Nikkor 

mencibir. “Kamu adalah sekelompok ibu yang pengecut.Sekarang, 
pergilah, atau kita mulai bertengkar.Cukup semua omong kosong 
ini.“ 


“Nikkor, tidak sesederhana itu,” jelas Davidson.“Anda tidak 
memahami situasi yang kami hadapi.Orang bernama Zhang Heng 
itu hanya membunuh anggota Cook yang tetap tinggal untuk 
menjaga kota.Masih ada lebih dari 30 di luar sana! Orang-orang ini 
adalah pembunuh berdarah dingin, bukan petani atau penambang 
seperti Anda dan saya! Ketika mereka kembali, kita harus 
menghadapi kemurkaan mereka, jadi sekarang, kita harus bersatu 
dan berdiri bersama untuk menghadapi apapun yang akan datang 
untuk kita.Itu satu-satunya cara kita bisa menyelamatkan kota 
kita.” 


“Apakah ada sekrup yang lepas di otakmu, Davidson? Bagaimana 
kita bisa bekerja sama setelah semua yang terjadi? Mungkin lebih 
baik mengarahkan senjata ke kepala mereka sendiri.Siapa yang 
tahu apa yang bisa terjadi ? Ketika keadaan berubah menjadi 
buruk, siapa yang mengatakan bahwa Anda tidak akan berbalik 
melawan kami? Kalian akan melakukan apa saja untuk tetap 
hidup.“ 


Sementara orang-orang itu berdebat, Zhang Heng telah menyelinap 
kembali ke hotel. 


Wendy dengan cepat memindahkan meja, menghalangi pintu. 


“Apakah ada yang datang saat aku pergi?” Zhang Heng bertanya. 


“Ya, pemilik toko kelontong, dia datang tidak lama setelah Anda 
pergi, tapi dia tidak mengetuk.Dia pergi mencari orang lain.Apa 
yang terjadi di luar? Ada banyak orang, "tanya Wendy. 


Penghuni “Bliss “sebagian besar adalah penambang dan keluarga 
mereka.Tambang tersebut telah mencemari sumber air di dekatnya, 
mengakibatkan banyak tanaman mati.Yang tersisa tidak lebih 
baik.Para petani setempat marah.Hubungan kedua penambang dan 
petani menjadi semakin tegang.Dari waktu ke waktu, akan 
ada.konflik.Kemudian enam bulan lalu, seorang anak laki-laki 
penambang dan seorang gadis petani pergi bermain bersama, tetapi 
hanya anak laki-laki itu yang kembali.Gadis itu tidak pernah 
kembali.Ayah gadis itu percaya bahwa bocah itu membunuhnya, 
jadi dia pergi ke rumah bocah itu bersama beberapa temannya dan 
membunuh bocah itu.Secara alami, saudara laki-laki anak itu 
melawan.Dua hari kemudian, gadis itu kembali ke rumah dengan 
selamat.Ternyata dia tidak setuju dengan anak laki-laki itu dan, 
karena marah, dia menjauh darinya dan tersesat. 


“Jadi, kali ini giliran penambang yang menuntut penjelasan... 
dengan senjata.Ketika para petani mendengar berita itu, mereka 
juga mengumpulkan pasukan.Konflik pecah antara kedua belah 
pihak, dengan banyak yang terluka.Sesekali, para petani turun ke 
tambang dan menimbulkan masalah, dan permusuhan di antara 
mereka terus tumbuh. 


“Sekitar satu setengah bulan yang lalu, seorang lelaki tua bungkuk 
muncul di kota.Dia tidak sengaja mendengar para penambang 
mengeluh tentang semuanya, jadi dia memberi tahu mereka bahwa 
dia dapat membantu mereka menyelesaikan masalah mereka.Yang 
harus mereka lakukan hanyalah membayarnya 6000 dolar.Dia 
mengatakan dia bisa mempekerjakan orang-orang yang bisa 
memberi pelajaran kepada para petani itu, sehingga mereka tidak 
akan pernah membuat para penambang mendapat masalah lagi. 


“Para penambang membicarakannya dan mengira itu adalah 
rencana yang layak, jadi mereka mengumpulkan uang mereka, dan 
si bungkuk membawa geng Cook ke sini.Mereka menangkap para 
petani yang berniat membunuh mereka dan keluarganya.Kemudian, 
untuk mencegah para penambang mengingkari, geng Cook 
memaksa para penambang untuk membunuh sheriff mereka 
sendiri.Itu... sangat brutal.Saya tidak akan menjelaskannya secara 
rinci, tapi saya pikir motivasi mereka yang sebenarnya bukan hanya 
untuk mendapatkan enam ribu dolar.Itu ayahmu.“ 


“Jadi, ayahku terkait dengan semua ini?” Tanya Wendy 

heran. “Bukan ini, tapi untuk Cook pemimpin geng.Semuanya masuk 
akal sekarang.Apakah Anda ingat pria berlengan satu dari geng 
Cook yang digantung? Dia berada di Lincoln County karena suatu 
alasan.Saya menduga itu mungkin ada hubungannya dengan 
menemukan ayahmu.Pria yang berpura-pura menjadi sheriff tidak 
tahu tentang Cook dan ayahmu, tetapi tidak diragukan lagi bahwa 
mereka saling mengenal.Oh, mungkin Sheriff Dolan dari Glentown 
juga terlibat.Mereka bertiga adalah kenalan lama.Cook mengancam 
akan membunuh para petani kecuali ayahmu melakukan sesuatu 
untuknya.“ 
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“Apa yang mereka ingin ayahku lakukan?” Tanya Wendy tidak 
sabar. “... bantu mereka menemukan sekelompok orang,” kata 
Zhang Heng, yang ekspresinya tiba-tiba menjadi sedikit aneh. 


Siapa orang-orang itu? 


“Lebih dari sebulan yang lalu, ada perampokan di Shining Silver 
Town. Sekelompok pria bertopeng merampok bank dan menjarah 
empat puluh kilogram emas. Namun, hanya sedikit orang yang tahu 
bahwa mereka juga mengambil sesuatu yang tidak seharusnya 
mereka ambil. Benda itu milik si juru masak. 


“Masak ingin ayahmu membantunya menemukan benda itu, tapi 
sepertinya dia punya rencana lain juga,” kata Zhang Heng. 


“Tapi... garis waktunya tidak cocok. Sejauh yang saya tahu, pria 
berlengan satu itu datang ke Lincoln County sangat awal dan 
tinggal di sebelah rumah kami... "Wendy mengerutkan kening,“... 
tunggu, maksudmu Koki telah mengawasi ayahku selama ini? ” 


“Aku khawatir itu yang sebenarnya.” “Sampai Cook kehilangan apa 
pun yang mereka miliki, mereka menghubungi ayah saya dan 
memintanya untuk datang ke Malcolm. Ayah saya setengah India, 
dan itu membuatnya menjadi pelacak ulung. Setelah itu, mereka 
menggunakan kehidupan para petani di kota untuk mengancam 
ayah saya, memaksanya untuk membantu mereka menemukan 
seseorang! “ 


Dengan demikian, akhirnya Wendy mengetahui seluk beluk 
masalah ini. 


“Dua belas hari yang lalu, Cook meninggalkan sepuluh orang untuk 
mengawasi para petani, dan dia meninggalkan kota bersama 
ayahmu dan tiga puluh orang lainnya.” 


“Jadi ayahku hanya perlu membantu Cook menemukan siapa pun 
yang mereka cari, dan dia akan dibebaskan?” Tanya Wendy. 


“Tidak sesederhana itu, aku khawatir,” Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya. “Cook memerintahkan anak buah mereka yang tetap 
tinggal untuk membunuh semua orang dalam waktu setengah 
bulan. Setelah itu, mereka seharusnya meninggalkan Bliss dan 
bertemu di Lincoln County. ” “Hah?” Mata Wendy membelalak. 
“Apa yang mereka lakukan di Lincoln County?” 


“Kamu belum melihatnya. Cook sebenarnya tidak peduli dengan 
kehilangannya, ”kata Zhang Heng. “Ayahmu telah menjadi tujuan 
mereka sejak awal. Mereka berencana untuk pergi ke Lincoln 
County untuk membalas dendam atas pria bersenjata satu yang 
dieksekusi belum lama ini. Jika mereka berhasil melakukannya, 
ayahmu, yang bersama mereka, akan diperlakukan sebagai kaki 
tangan mereka. Dengan kata sederhana, dia tidak punya tempat 
tujuan selain tinggal dengan Cook's Gang. ” 


“Jadi, apa yang harus kita lakukan?” 


Reaksi Wendy lebih tenang dari yang diperkirakan Zhang Heng. 
Meski mengkhawatirkan ayahnya, dia tidak kehilangan akal 
sehatnya. Sebaliknya, dia berkata, “Jika Anda dapat membantu 
saya menyelesaikan ini, saya dapat mengambil keputusan dan 
memberi Anda setengah dari tanah keluarga saya dan ternak yang 
hidup di atasnya.” 


“Saat ini, hanya ada satu cara untuk menyelesaikan masalah ini. 
Kita harus menghentikan mereka sebelum mereka tiba di Lincoln. 
Namun, bahkan jika saya tidak bisa menangani tiga puluh orang 
aneh pada saat yang bersamaan. Kami harus mencari bantuan. “ 


Dua hari kemudian, Zhang Heng dan Wendy bergegas kembali ke 
Kota Glen. 


“Ha ha! Lihat siapa yang kita miliki di sini, “sheriff di luar kantor 
polisi mencibir. “Saya telah menunggu hari ini tiba! Yah, belum 


berharap untuk membalaskan kudaku secepat ini. “ 


“Anda tahu Cook, pemimpin Cook Gang, bukan?” Zhang Heng 
bertanya langsung. 


“Nah, bagaimana kamu tahu tentang itu?” Setelah mendengar 
pertanyaan Zhang Heng, wajah sheriff berubah drastis, dan dia 
dengan cepat melihat sekeliling. Melihat tidak ada yang mengikuti 
mereka, dia lega. 


“Rahasiamu sungguh mengejutkanku,” kata Zhang Heng. “Sheriff 
dari Glen Town bekerja sama dengan Cook Gang yang terkenal 
kejam.” 


“Kamu tidak tahu apa-apa, Nak. Jangan mengomentari masa lalu 
orang lain. Anda tidak ada di sana saat itu terjadi, "kata sheriff 
dengan dingin. 


“Kalau begitu beri tahu aku, ceritakan semuanya tentang masa lalu 
misterius itu sehingga kita bisa menyelamatkan Matthew,” lanjut 
Zhang Heng. “Saya pikir saya telah membuatnya sangat jelas. Aku 
akan membawa masa laluku ke kuburan bersamaku, ”sheriff 
menggelengkan kepalanya. 


“Kamu sangat keras kepala dan tidak mau bekerja sama. Apakah 
Anda 1000 yakin bahwa Cook tidak akan membunuh Matthew? 
Ada sesuatu yang lebih buruk di dunia ini daripada membunuh 
seseorang, dan itu menghancurkan hidupnya. Saya tidak tahu sifat 
dari hubungan Cook dan Matthew, tetapi saya tahu bahwa Cook 
mengacaukan hidup Matthew. Saat kita berbicara, Cook membawa 
rakyatnya dan Matthew ke Lincoln County, bersiap untuk membalas 
dendam anggota mereka yang baru saja dieksekusi. Tak perlu 
dikatakan, Anda harus tahu apa artinya. “ 


“Apa? Apakah Cook berencana menyerang Lincoln County ?! 
Lincoln bukanlah kota kecil seperti Glen. 


county seat. “ 


“Mereka tidak pergi ke sana untuk menaklukkan tempat itu. Mereka 
hanya ingin menjarahnya. Pada saat angkatan bersenjata tiba, 
mereka sudah lama pergi. Mengingat hubungan Matthew yang 
tegang dengan penduduk kota, apa yang akan mereka pikirkan saat 
melihat dia muncul bersama Cook dan gengnya? ” 


Koboi tua itu terdiam setelah mendengar ini. 


Setelah menunggu beberapa saat, Zhang Heng hendak menyerah. 
Sheriff kemudian dengan cepat berkata, “Saya tahu, Cook selalu 
menginginkan Matthew menjadi penggantinya. Dia telah melatih 
Matthew sejak dia masih muda. “ 


“Ayahku pernah menjadi bagian dari Cook Gang ?!” Wendy 
langsung tercengang. “Dia bukan satu-satunya. Matthew, Cook, dan 
kami bertiga adalah anggota pertama dari Cook Gang. Tidak, pada 
saat itu, kami tidak disebut Geng Masak, tetapi Sepatu Kuda 
Keberuntungan. Kami tidak membentuk Lucky Horseshoes untuk 
dibakar, dibunuh, atau dijarah. Pembalasan adalah tujuan kami 
yang sebenarnya. “ 


“Balas dendam?” 


Sheriff memandang ke arah Wendy, “Ayahmu jarang berbicara 
denganmu dan ibumu tentang masa lalu, kan? Mengenai masa 
lalunya, dia bekerja di peternakan Cook sebelum bertemu ibumu. 
Itu juga saat dimana dia bertemu cinta dalam hidupnya-Maria. 
Mereka menikah, dan segera setelah itu, Mary mengandung seorang 
anak. Saat itu, Matthew adalah orang paling bahagia di dunia ini. 
Matthew dan saya adalah teman baik, dan mereka siap untuk 
membiarkan saya menjadi ayah baptis anak itu. Namun, tidak ada 
yang menyangka kemalangan akan terjadi begitu cepat. 


“Suatu kali, Cook dan Matthew membawa ternak mereka untuk 
dijual di kota yang jauhnya lima ratus mil. Ketika mereka kembali, 
mereka menemukan rumah mereka digeledah, dan Mary telah 
pergi. Pada awalnya, mereka mengira itu adalah perampok yang 
melakukannya, tetapi mereka menemukan hal-hal tidak 
sesederhana itu. Semua tanda menunjuk ke Ruben, satu-satunya 
putra direktur Union Pacific Railway Company. 


Orang itu adalah seorang playboy. Dia selalu mengklaim bahwa dia 
datang ke sini untuk mengawasi dan memeriksa proyek kereta api, 
tetapi kenyataannya dia dan sekelompok teman jahat akan datang 
untuk berburu binatang dan mengunjungi rumah bordil. Ketika dia 
melihat Mary, Ruben tidak bisa mengalihkan pandangan darinya. 
Dia dan teman-temannya menggoda Mary beberapa kali, tetapi 
Matthew ada di sana untuk membantunya setiap saat. 


“Apa yang tidak diharapkan Matthew dan Cook adalah begitu 
mereka meninggalkan kota, Ruben akan menculik Mary. Mereka 
kemudian menemukan Ruben dan memintanya untuk 
membebaskan Mary. Namun, semua tudingan itu dibantah Ruben. 
itu tidak ingin ada yang tahu tentang kejahatan yang dilakukannya, 
jadi dia membunuh Mary tanpa ragu. Tidak sampai seminggu 
kemudian kami menemukan tubuh Mary di hutan. Anjing liar telah 
menganiaya mayatnya. Dan anak yang dikandungnya, yang saat itu 
baru berusia tiga bulan, juga dibunuh. ” 
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“Apa yang mereka ingin ayahku lakukan?” Tanya Wendy tidak 
sabar.“.bantu mereka menemukan sekelompok orang,” kata Zhang 
Heng, yang ekspresinya tiba-tiba menjadi sedikit aneh. 


Siapa orang-orang itu? 


“Lebih dari sebulan yang lalu, ada perampokan di Shining Silver 
Town.Sekelompok pria bertopeng merampok bank dan menjarah 
empat puluh kilogram emas.Namun, hanya sedikit orang yang tahu 
bahwa mereka juga mengambil sesuatu yang tidak seharusnya 
mereka ambil.Benda itu milik si juru masak. 


“Masak ingin ayahmu membantunya menemukan benda itu, tapi 
sepertinya dia punya rencana lain juga,” kata Zhang Heng. 


“Tapi... garis waktunya tidak cocok.Sejauh yang saya tahu, pria 
berlengan satu itu datang ke Lincoln County sangat awal dan 
tinggal di sebelah rumah kami... "Wendy mengerutkan kening,“... 
tunggu, maksudmu Koki telah mengawasi ayahku selama ini? ” 


“Aku khawatir itu yang sebenarnya.” “Sampai Cook kehilangan apa 
pun yang mereka miliki, mereka menghubungi ayah saya dan 
memintanya untuk datang ke Malcolm.Ayah saya setengah India, 
dan itu membuatnya menjadi pelacak ulung.Setelah itu, mereka 
menggunakan kehidupan para petani di kota untuk mengancam 
ayah saya, memaksanya untuk membantu mereka menemukan 
seseorang! “ 


Dengan demikian, akhirnya Wendy mengetahui seluk beluk 
masalah ini. 


“Dua belas hari yang lalu, Cook meninggalkan sepuluh orang untuk 


mengawasi para petani, dan dia meninggalkan kota bersama 
ayahmu dan tiga puluh orang lainnya.” 


“Jadi ayahku hanya perlu membantu Cook menemukan siapa pun 
yang mereka cari, dan dia akan dibebaskan?” Tanya Wendy. 


“Tidak sesederhana itu, aku khawatir,” Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya.“Cook memerintahkan anak buah mereka yang tetap 
tinggal untuk membunuh semua orang dalam waktu setengah 
bulan.Setelah itu, mereka seharusnya meninggalkan Bliss dan 
bertemu di Lincoln County.” “Hah?” Mata Wendy membelalak.“Apa 
yang mereka lakukan di Lincoln County?” 


“Kamu belum melihatnya.Cook sebenarnya tidak peduli dengan 
kehilangannya, ”kata Zhang Heng.“Ayahmu telah menjadi tujuan 
mereka sejak awal.Mereka berencana untuk pergi ke Lincoln 
County untuk membalas dendam atas pria bersenjata satu yang 
dieksekusi belum lama ini.Jika mereka berhasil melakukannya, 
ayahmu, yang bersama mereka, akan diperlakukan sebagai kaki 
tangan mereka.Dengan kata sederhana, dia tidak punya tempat 
tujuan selain tinggal dengan Cook's Gang.” 


“Jadi, apa yang harus kita lakukan?” 


Reaksi Wendy lebih tenang dari yang diperkirakan Zhang 
Heng.Meski mengkhawatirkan ayahnya, dia tidak kehilangan akal 
sehatnya.Sebaliknya, dia berkata, “Jika Anda dapat membantu saya 
menyelesaikan ini, saya dapat mengambil keputusan dan memberi 
Anda setengah dari tanah keluarga saya dan ternak yang hidup di 
atasnya.” 


“Saat ini, hanya ada satu cara untuk menyelesaikan masalah 
ini.Kita harus menghentikan mereka sebelum mereka tiba di 
Lincoln.Namun, bahkan jika saya tidak bisa menangani tiga puluh 
orang aneh pada saat yang bersamaan.Kami harus mencari 
bantuan.“ 


Dua hari kemudian, Zhang Heng dan Wendy bergegas kembali ke 
Kota Glen. 


“Ha ha! Lihat siapa yang kita miliki di sini, “sheriff di luar kantor 
polisi mencibir.“Saya telah menunggu hari ini tiba! Yah, belum 


berharap untuk membalaskan kudaku secepat ini.“ 


“Anda tahu Cook, pemimpin Cook Gang, bukan?” Zhang Heng 
bertanya langsung. 


“Nah, bagaimana kamu tahu tentang itu?” Setelah mendengar 
pertanyaan Zhang Heng, wajah sheriff berubah drastis, dan dia 
dengan cepat melihat sekeliling.Melihat tidak ada yang mengikuti 
mereka, dia lega. 


“Rahasiamu sungguh mengejutkanku,” kata Zhang Heng.“Sheriff 
dari Glen Town bekerja sama dengan Cook Gang yang terkenal 
kejam.” 


“Kamu tidak tahu apa-apa, Nak.Jangan mengomentari masa lalu 
orang lain.Anda tidak ada di sana saat itu terjadi, "kata sheriff 
dengan dingin. 


“Kalau begitu beri tahu aku, ceritakan semuanya tentang masa lalu 
misterius itu sehingga kita bisa menyelamatkan Matthew,” lanjut 
Zhang Heng.“Saya pikir saya telah membuatnya sangat jelas.Aku 
akan membawa masa laluku ke kuburan bersamaku, ”sheriff 
menggelengkan kepalanya. 


“Kamu sangat keras kepala dan tidak mau bekerja sama.Apakah 
Anda 1006 yakin bahwa Cook tidak akan membunuh Matthew? 
Ada sesuatu yang lebih buruk di dunia ini daripada membunuh 
seseorang, dan itu menghancurkan hidupnya.Saya tidak tahu sifat 


dari hubungan Cook dan Matthew, tetapi saya tahu bahwa Cook 
mengacaukan hidup Matthew.Saat kita berbicara, Cook membawa 
rakyatnya dan Matthew ke Lincoln County, bersiap untuk membalas 
dendam anggota mereka yang baru saja dieksekusi.Tak perlu 
dikatakan, Anda harus tahu apa artinya.“ 


“Apa? Apakah Cook berencana menyerang Lincoln County ? Lincoln 
bukanlah kota kecil seperti Glen. 


county seat.“ 


“Mereka tidak pergi ke sana untuk menaklukkan tempat itu.Mereka 
hanya ingin menjarahnya.Pada saat angkatan bersenjata tiba, 
mereka sudah lama pergi.Mengingat hubungan Matthew yang 
tegang dengan penduduk kota, apa yang akan mereka pikirkan saat 
melihat dia muncul bersama Cook dan gengnya? ” 


Koboi tua itu terdiam setelah mendengar ini. 


Setelah menunggu beberapa saat, Zhang Heng hendak 
menyerah.Sheriff kemudian dengan cepat berkata, “Saya tahu, Cook 
selalu menginginkan Matthew menjadi penggantinya.Dia telah 
melatih Matthew sejak dia masih muda.“ 


“Ayahku pernah menjadi bagian dari Cook Gang ?” Wendy 
langsung tercengang. “Dia bukan satu-satunya.Matthew, Cook, dan 
kami bertiga adalah anggota pertama dari Cook Gang.Tidak, pada 
saat itu, kami tidak disebut Geng Masak, tetapi Sepatu Kuda 
Keberuntungan.Kami tidak membentuk Lucky Horseshoes untuk 
dibakar, dibunuh, atau dijarah.Pembalasan adalah tujuan kami 
yang sebenarnya.“ 


“Balas dendam?” 


Sheriff memandang ke arah Wendy, “Ayahmu jarang berbicara 


denganmu dan ibumu tentang masa lalu, kan? Mengenai masa 
lalunya, dia bekerja di peternakan Cook sebelum bertemu ibumu.Itu 
juga saat dimana dia bertemu cinta dalam hidupnya-Maria.Mereka 
menikah, dan segera setelah itu, Mary mengandung seorang 
anak.Saat itu, Matthew adalah orang paling bahagia di dunia 
ini.Matthew dan saya adalah teman baik, dan mereka siap untuk 
membiarkan saya menjadi ayah baptis anak itu.Namun, tidak ada 
yang menyangka kemalangan akan terjadi begitu cepat. 


“Suatu kali, Cook dan Matthew membawa ternak mereka untuk 
dijual di kota yang jauhnya lima ratus mil.Ketika mereka kembali, 
mereka menemukan rumah mereka digeledah, dan Mary telah 
pergi.Pada awalnya, mereka mengira itu adalah perampok yang 
melakukannya, tetapi mereka menemukan hal-hal tidak 
sesederhana itu.Semua tanda menunjuk ke Ruben, satu-satunya 
putra direktur Union Pacific Railway Company. 


Orang itu adalah seorang playboy.Dia selalu mengklaim bahwa dia 
datang ke sini untuk mengawasi dan memeriksa proyek kereta api, 
tetapi kenyataannya dia dan sekelompok teman jahat akan datang 
untuk berburu binatang dan mengunjungi rumah bordil.Ketika dia 
melihat Mary, Ruben tidak bisa mengalihkan pandangan 
darinya.Dia dan teman-temannya menggoda Mary beberapa kali, 
tetapi Matthew ada di sana untuk membantunya setiap saat. 


“Apa yang tidak diharapkan Matthew dan Cook adalah begitu 
mereka meninggalkan kota, Ruben akan menculik Mary.Mereka 
kemudian menemukan Ruben dan memintanya untuk 
membebaskan Mary.Namun, semua tudingan itu dibantah Ruben. 
itu tidak ingin ada yang tahu tentang kejahatan yang dilakukannya, 
jadi dia membunuh Mary tanpa ragu.Tidak sampai seminggu 
kemudian kami menemukan tubuh Mary di hutan.Anjing liar telah 
menganiaya mayatnya.Dan anak yang dikandungnya, yang saat itu 
baru berusia tiga bulan, juga dibunuh.” 
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Bab 619 A Tale of Vengence 


“Kami telah berpikir untuk menggunakan hukum untuk 
menyelesaikan ini, tetapi United Pacific Railroad Company sangat 
kuat. Dengan hanya satu kalimat, mereka memutuskan apakah 
mereka akan membangun rel kereta api untuk kota Anda. Dan kota- 
kota dengan rel kereta api biasanya berkembang lebih cepat 
daripada kota-kota lain yang tidak memilikinya. Setelah itu, akan 
lebih banyak imigran yang masuk, sehingga meningkatkan produksi 
barang. Sulit bagi kami untuk mengirim barang-barang itu ke kota 
lain tanpa sistem. 


Kami berada di kota kecil dengan kurang dari 50 orang saat itu. 
Semua orang berharap trek akan melewati kota dan membuat hidup 
kami lebih mudah. Ruben jelas tahu tentang ini, jadi dia memeras 
sheriff kota untuk menyembunyikan kejahatannya. ” Sheriff 
sepertinya masih mengingat-ingat. Dia berhenti sejenak sebelum 
melanjutkan, “Sheriff kota adalah Tuan Thompson. Dia dan United 
Pacific Railway Company berada di pihak yang sama, dan dia 
adalah anjing setia mereka. Jadi, Sheriff Thompson bersikeras agar 
Mary diambil dan dibunuh oleh perampok di dekatnya. 


“Kemudian, kami berusaha menyatukan warga kota agar Thompson 
dan United Pacific mengakui kejahatan mereka. Sayangnya, tidak 
ada yang mau berdiri bersama kami. Setiap orang menginginkan rel 
kereta api lebih dari sekadar membuat mereka membayar 
kejahatan. Saat itulah Lucky Horseshoes lahir. Cook memberi tahu 
sheriff sialan itu bahwa jika tidak ada yang bisa memberi kami 
keadilan yang pantas kami terima, kami akan menciptakan keadilan 
kami sendiri. 


«.. Selain kami, Cook menulis kepada dua temannya saat itu. 


Begitu mereka menerima suratnya, mereka segera bergegas ke kota. 
Ditambah dengan koboi lain yang bekerja untuk Cook, total ada 
enam dari kami, anggota pendiri Lucky Horseshoes. ” 


Setelah mendengar itu, Zhang Heng menyela sheriff, “Apakah jejak 
berbentuk tapal kuda di dadamu adalah hasil dari bergabung 
dengan Lucky Horseshoes?” 


Zhang Heng melihat tanda itu ketika dia mencari sheriff di pintu 
masuk lembah sungai. Dia menduga bahwa yang terakhir itu terkait 
dengan pencarian utamanya. 


“Ya, itu benar,” kata sheriff, “Matthew dan Cook memilikinya pada 
mereka juga, tapi kemudian Matthew mengukir bekas luka di 
tempat itu untuk menghilangkannya. Ini terjadi setelah dia 
meninggalkan Lucky Horseshoes. Singkatnya, setelah semua orang 
mencapai, kami berenam menutupi wajah kami, dan dalam 
kegelapan, kami menuju ke kediaman Ruben. Kami berencana 
membunuh mereka semua saat mereka mabuk dan tak berdaya. 
Namun, situasinya menjadi tidak terkendali. Ada total sepuluh 
orang di kediaman Ruben. Selain dua teman bermain tersebut, 
sisanya adalah petugas keamanan yang ditugaskan oleh ayahnya. 
Tak perlu dikatakan, semua penjaga ini tidak berguna. 


“Matthew bergegas ke garis depan dan membunuh hanya dua orang 
yang masih terjaga di ruangan itu. Setelah itu, kami mulai 
membunuh mereka semua. Namun, selain laki-laki Rueben, kami 
tidak menyangka ada dua pelacur di rumah itu. Saya bertengkar 
dengan Cook apakah mereka harus dibunuh atau tidak. Cook 
berkata bahwa mereka bisa saja berada di sana ketika Mary 
terbunuh, tapi saya katakan kami tidak bisa memastikannya. Kami 
berada di sana untuk balas dendam, bukan untuk membunuh orang 
yang tidak bersalah. Ketika kami berdebat, salah satu pelacur 
mencoba menyelinap keluar rumah sementara perhatian kami 
terganggu. Jadi, salah satu teman Cook mengejarnya dan 
menembaknya hingga tewas. Ketika dia kembali, dia membunuh 
pelacur lain. 


“Lalu... Sheriff Thompson bergegas ketika dia mendengar suara 
tembakan. Dia mengeluarkan pistol dan ingin menembak saya. Saya 
tidak punya pilihan selain membunuhnya sebelum dia membunuh 
saya. Pada saat itu, semuanya kacau balau. Cook memberi tahu 
kami bahwa sudah terlambat untuk kembali setelah semua yang 
kami lakukan. Semua orang di kota tahu keluhan kami dengan 
Rueben. Ketika sheriff baru datang ke kota, kami semua akan 
dijatuhi hukuman mati. Karena itu yang akan terjadi, lebih baik 
kita membunuh semua orang di kota. ” 


“Jadi, kamu benar-benar membunuh seluruh kota?” Tanya Wendy. 


“Ya, kami membantai semua pria dan wanita, dari orang tua hingga 
anak-anak. Kami tanpa ampun membantai semua orang yang bisa 
bernapas dan berjalan. Saya akan selalu mengingat malam itu. 
Segala sesuatu di depanku berwarna merah. Kami tidak 
meninggalkan jiwa yang hidup pada saat kami selesai. Saya katakan 
bahwa kami tinggal di kota kecil, jadi kami semua mengenal satu 
sama lain. Saya bahkan berbicara dengan beberapa dari mereka 
sepanjang hari. Dan malam itu, saya harus membunuh mereka 
dengan tangan saya. 


“Selama fase awal pertempuran, kami berada di atas angin. Namun 
belakangan, semakin banyak orang yang mendengar tembakan 
bersenjata untuk membalas, terutama dua keluarga terakhir. 
Mereka memiliki banyak putra, dan mereka memblokir pintu 
dengan meja dan tempat tidur. Setelah itu, mereka mulai 
menembaki kami dari jendela di lantai dua. Itu adalah pertempuran 
berdarah yang berlangsung sampai fajar. Pada akhirnya, hanya 
tersisa tiga orang yang hidup di kota. Dan mereka adalah aku, 
Matthew dan Cook. 


Semua orang terluka atau tewas. Saya tidak tahu tentang apa itu. 
Yang saya tahu adalah bahwa pembantaian itu lebih dari sekadar 
balas dendam. ” Mata sheriff dipenuhi penyesalan saat dia 
berbicara. “Setelah kejadian itu, kami bertiga duduk di tengah kota 


dan saling memandang. Tidak ada yang mengucapkan sepatah kata 
pun. Setelah itu, Cook menyeret kakinya yang terluka, kembali ke 
rumah, dan mengambil uang yang dia tabung untuk dibagi di 
antara kami. Kemudian, pada sore hari, kami bertiga berpisah. 
“Matthew dan saya memilih untuk tetap anonim, menjalani 
kehidupan orang biasa. Matthew pergi ke Lincoln County, 
membuka peternakan dengan uang yang dia terima dari Cook. 
Tidak lama setelah itu, dia menikah dan memiliki seorang anak. 
Sedangkan saya, saya mengembara tanpa tujuan untuk beberapa 
saat sebelum akhirnya datang ke Glen Town. 


Saya mengusir dua gangster yang melecehkan dan memeras 
penduduk di sebuah bar, dan saya terpilih sebagai sheriff oleh 
penduduk setempat. Akhirnya saya memutuskan untuk tinggal di 
sini. Adapun Cook... saya mengetahui bahwa dia membentuk geng 
di kemudian hari. Dia memberi tahu semua orang bahwa gengnya 
bertanggung jawab atas pembantaian kota kecil itu. Aku tahu dia 
hanya melakukan itu untuk melindungi kami, terutama Matthew. 
Cook sangat menyukai Matthew dan selalu memperlakukannya 
sebagai putranya. Setelah Mary meninggal, Matthew menjadi satu- 
satunya kerabat Cook yang tersisa. 


“Saya tidak tahu mengapa dia ingin mengganggu kehidupan damai 
Matthew. Lebih dari sepuluh tahun telah berlalu sejak itu. Itu tidak 
masuk akal bagiku, “sheriff mengerutkan kening. 


“Tapi dia pergi dan mencari Matthew,” kata Zhang Heng. “Jika 
Anda ingin menghentikannya, Anda harus menghentikan mereka 
sebelum mereka mencapai Lincoln County. Saya memiliki lima 
belas orang di pihak saya, dan mereka bisa sampai ke Glen Town 
pada sore hari. Berapa banyak orang yang bisa Anda bawa? ”. 


Orang-orang yang dicari Zhang Heng adalah para penambang dan 
petani Malcolm. Mengenai masalah ini, dia tidak bisa mencari 
bantuan dari petugas penegak hukum lainnya. Namun, untungnya, 
setelah negosiasi yang panjang, penduduk Bliss akhirnya mencapai 
konsensus awal untuk membantu menangani geng Cook, mereka 


memilih lima belas penembak jitu terbaik mereka. Zhang Heng dan 
Wendy pergi ke Glen Town terlebih dahulu untuk mencari sheriff. 
Sisanya mengikuti mereka dari belakang. 


“Empat, empat orang yang Anda lihat hari itu,” kata sheriff. 
“Mereka adalah satu-satunya orang yang bisa dipercaya 
sepenuhnya.” 


“Maaf, apakah kamu berbicara tentang pria yang diikat oleh saya 
dan kemudian, terlempar di pinggir jalan?” Wendy bergumam, 
“Apakah orang itu bisa diandalkan? Dia terlihat tidak lebih tua 
dariku. “ 


“Ini lebih baik daripada tidak sama sekali. Artinya kita akan 
memiliki dua puluh orang. Meskipun mereka sedikit lebih banyak 
dari kita, saya pikir itu cukup baik untuk memulai pertarungan 
dengan mereka, "kata Zhang Heng. 
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“Kami telah berpikir untuk menggunakan hukum untuk 
menyelesaikan ini, tetapi United Pacific Railroad Company sangat 
kuat.Dengan hanya satu kalimat, mereka memutuskan apakah 
mereka akan membangun rel kereta api untuk kota Anda.Dan kota- 
kota dengan rel kereta api biasanya berkembang lebih cepat 
daripada kota-kota lain yang tidak memilikinya.Setelah itu, akan 
lebih banyak imigran yang masuk, sehingga meningkatkan produksi 
barang.Sulit bagi kami untuk mengirim barang-barang itu ke kota 
lain tanpa sistem. 


Kami berada di kota kecil dengan kurang dari 50 orang saat 
itu.Semua orang berharap trek akan melewati kota dan membuat 
hidup kami lebih mudah.Ruben jelas tahu tentang ini, jadi dia 
memeras sheriff kota untuk menyembunyikan kejahatannya.” 
Sheriff sepertinya masih mengingat-ingat.Dia berhenti sejenak 
sebelum melanjutkan, “Sheriff kota adalah Tuan Thompson.Dia dan 


United Pacific Railway Company berada di pihak yang sama, dan 
dia adalah anjing setia mereka.Jadi, Sheriff Thompson bersikeras 
agar Mary diambil dan dibunuh oleh perampok di dekatnya. 


“Kemudian, kami berusaha menyatukan warga kota agar Thompson 
dan United Pacific mengakui kejahatan mereka.Sayangnya, tidak 
ada yang mau berdiri bersama kami.Setiap orang menginginkan rel 
kereta api lebih dari sekadar membuat mereka membayar 
kejahatan.Saat itulah Lucky Horseshoes lahir.Cook memberi tahu 
sheriff sialan itu bahwa jika tidak ada yang bisa memberi kami 
keadilan yang pantas kami terima, kami akan menciptakan keadilan 
kami sendiri. 


«.. Selain kami, Cook menulis kepada dua temannya saat itu.Begitu 
mereka menerima suratnya, mereka segera bergegas ke 
kota.Ditambah dengan koboi lain yang bekerja untuk Cook, total 
ada enam dari kami, anggota pendiri Lucky Horseshoes.” 


Setelah mendengar itu, Zhang Heng menyela sheriff, “Apakah jejak 
berbentuk tapal kuda di dadamu adalah hasil dari bergabung 
dengan Lucky Horseshoes?” 


Zhang Heng melihat tanda itu ketika dia mencari sheriff di pintu 
masuk lembah sungai.Dia menduga bahwa yang terakhir itu terkait 
dengan pencarian utamanya. 


“Ya, itu benar,” kata sheriff, “Matthew dan Cook memilikinya pada 
mereka juga, tapi kemudian Matthew mengukir bekas luka di 
tempat itu untuk menghilangkannya.Ini terjadi setelah dia 
meninggalkan Lucky Horseshoes.Singkatnya, setelah semua orang 
mencapai, kami berenam menutupi wajah kami, dan dalam 
kegelapan, kami menuju ke kediaman Ruben.Kami berencana 
membunuh mereka semua saat mereka mabuk dan tak 
berdaya.Namun, situasinya menjadi tidak terkendali.Ada total 
sepuluh orang di kediaman Ruben.Selain dua teman bermain 
tersebut, sisanya adalah petugas keamanan yang ditugaskan oleh 
ayahnya.Tak perlu dikatakan, semua penjaga ini tidak berguna. 


“Matthew bergegas ke garis depan dan membunuh hanya dua orang 
yang masih terjaga di ruangan itu.Setelah itu, kami mulai 
membunuh mereka semua.Namun, selain laki-laki Rueben, kami 
tidak menyangka ada dua pelacur di rumah itu.Saya bertengkar 
dengan Cook apakah mereka harus dibunuh atau tidak.Cook 
berkata bahwa mereka bisa saja berada di sana ketika Mary 
terbunuh, tapi saya katakan kami tidak bisa memastikannya.Kami 
berada di sana untuk balas dendam, bukan untuk membunuh orang 
yang tidak bersalah.Ketika kami berdebat, salah satu pelacur 
mencoba menyelinap keluar rumah sementara perhatian kami 
terganggu.Jadi, salah satu teman Cook mengejarnya dan 
menembaknya hingga tewas.Ketika dia kembali, dia membunuh 
pelacur lain. 


“Lalu... Sheriff Thompson bergegas ketika dia mendengar suara 
tembakan.Dia mengeluarkan pistol dan ingin menembak saya.Saya 
tidak punya pilihan selain membunuhnya sebelum dia membunuh 
saya.Pada saat itu, semuanya kacau balau.Cook memberi tahu kami 
bahwa sudah terlambat untuk kembali setelah semua yang kami 
lakukan.Semua orang di kota tahu keluhan kami dengan 
Rueben.Ketika sheriff baru datang ke kota, kami semua akan 
dijatuhi hukuman mati.Karena itu yang akan terjadi, lebih baik kita 
membunuh semua orang di kota.” 


“Jadi, kamu benar-benar membunuh seluruh kota?” Tanya Wendy. 


“Ya, kami membantai semua pria dan wanita, dari orang tua hingga 
anak-anak.Kami tanpa ampun membantai semua orang yang bisa 
bernapas dan berjalan.Saya akan selalu mengingat malam itu.Segala 
sesuatu di depanku berwarna merah.Kami tidak meninggalkan jiwa 
yang hidup pada saat kami selesai.Saya katakan bahwa kami tinggal 
di kota kecil, jadi kami semua mengenal satu sama lain.Saya 
bahkan berbicara dengan beberapa dari mereka sepanjang hari.Dan 
malam itu, saya harus membunuh mereka dengan tangan saya. 


“Selama fase awal pertempuran, kami berada di atas angin.Namun 


belakangan, semakin banyak orang yang mendengar tembakan 
bersenjata untuk membalas, terutama dua keluarga terakhir.Mereka 
memiliki banyak putra, dan mereka memblokir pintu dengan meja 
dan tempat tidur.Setelah itu, mereka mulai menembaki kami dari 
jendela di lantai dua.Itu adalah pertempuran berdarah yang 
berlangsung sampai fajar.Pada akhirnya, hanya tersisa tiga orang 
yang hidup di kota.Dan mereka adalah aku, Matthew dan Cook. 


Semua orang terluka atau tewas.Saya tidak tahu tentang apa 
itu.Yang saya tahu adalah bahwa pembantaian itu lebih dari 
sekadar balas dendam.” Mata sheriff dipenuhi penyesalan saat dia 
berbicara. “Setelah kejadian itu, kami bertiga duduk di tengah kota 
dan saling memandang.Tidak ada yang mengucapkan sepatah kata 
pun.Setelah itu, Cook menyeret kakinya yang terluka, kembali ke 
rumah, dan mengambil uang yang dia tabung untuk dibagi di 
antara kami.Kemudian, pada sore hari, kami bertiga 

berpisah. “Matthew dan saya memilih untuk tetap anonim, 
menjalani kehidupan orang biasa.Matthew pergi ke Lincoln County, 
membuka peternakan dengan uang yang dia terima dari Cook.Tidak 
lama setelah itu, dia menikah dan memiliki seorang 
anak.Sedangkan saya, saya mengembara tanpa tujuan untuk 
beberapa saat sebelum akhirnya datang ke Glen Town. 


Saya mengusir dua gangster yang melecehkan dan memeras 
penduduk di sebuah bar, dan saya terpilih sebagai sheriff oleh 
penduduk setempat.Akhirnya saya memutuskan untuk tinggal di 
sini.Adapun Cook... saya mengetahui bahwa dia membentuk geng 
di kemudian hari.Dia memberi tahu semua orang bahwa gengnya 
bertanggung jawab atas pembantaian kota kecil itu.Aku tahu dia 
hanya melakukan itu untuk melindungi kami, terutama 
Matthew.Cook sangat menyukai Matthew dan selalu 
memperlakukannya sebagai putranya.Setelah Mary meninggal, 
Matthew menjadi satu-satunya kerabat Cook yang tersisa. 


“Saya tidak tahu mengapa dia ingin mengganggu kehidupan damai 
Matthew.Lebih dari sepuluh tahun telah berlalu sejak itu.Itu tidak 
masuk akal bagiku, “sheriff mengerutkan kening. 


“Tapi dia pergi dan mencari Matthew,” kata Zhang Heng.“Jika 
Anda ingin menghentikannya, Anda harus menghentikan mereka 
sebelum mereka mencapai Lincoln County.Saya memiliki lima belas 
orang di pihak saya, dan mereka bisa sampai ke Glen Town pada 
sore hari.Berapa banyak orang yang bisa Anda bawa? ”. 


Orang-orang yang dicari Zhang Heng adalah para penambang dan 
petani Malcolm.Mengenai masalah ini, dia tidak bisa mencari 
bantuan dari petugas penegak hukum lainnya.Namun, untungnya, 
setelah negosiasi yang panjang, penduduk Bliss akhirnya mencapai 
konsensus awal untuk membantu menangani geng Cook, mereka 
memilih lima belas penembak jitu terbaik mereka.Zhang Heng dan 
Wendy pergi ke Glen Town terlebih dahulu untuk mencari 
sheriff.Sisanya mengikuti mereka dari belakang. 


“Empat, empat orang yang Anda lihat hari itu,” kata 
sheriff.“Mereka adalah satu-satunya orang yang bisa dipercaya 
sepenuhnya.” 


“Maaf, apakah kamu berbicara tentang pria yang diikat oleh saya 
dan kemudian, terlempar di pinggir jalan?” Wendy bergumam, 
“Apakah orang itu bisa diandalkan? Dia terlihat tidak lebih tua 
dariku.“ 


“Ini lebih baik daripada tidak sama sekali.Artinya kita akan 
memiliki dua puluh orang.Meskipun mereka sedikit lebih banyak 
dari kita, saya pikir itu cukup baik untuk memulai pertarungan 
dengan mereka, "kata Zhang Heng. 


Ch.620 


Bab 620 Takdir 


Di hamparan luas Gobi, sekelompok orang sedang menunggang 
kuda mereka. Setelah mengembara di alam liar selama seminggu, 
semua orang tampak kelelahan dan lelah. Namun, mereka semakin 
dekat dengan tujuan akhir mereka, Ghulja. 


Namun, ketika mereka tiba di tempat tujuan, mereka menemukan 
bahwa Ghulja telah dilalap api, hanya menyisakan tanah yang 
dipenuhi dengan tubuh yang terbakar. 


Matthew turun dari kudanya, berdiri di tengah kota, dan 
mendongak. Ada rumah-rumah rusak di mana-mana, dan tidak ada 
makhluk hidup yang dapat ditemukan. 


“Sudah kubilang bahwa mereka semua mati dalam api.” 


Zhang Heng pasti akan mengenali orang yang baru saja berbicara. 
Juru sita bernama Morton yang dia temui secara kebetulan pada 
malam pertama dia memasuki dunia ini. Namun, dia tidak terlihat 
seperti dalam keadaan sempurna. Matanya memar, pangkal 
hidungnya patah, dan setidaknya empat atau lima gigi hilang dari 
mulutnya. Dia diikat di atas kuda, dan dia tidak dapat berbicara 
dengan benar karena giginya tanggal. 


“Aku tidak percaya ceritamu tentang pria bersenjata Oriental yang 
misterius ... Aku sudah lama tinggal di Lincoln County, dan aku 
belum pernah melihat orang seperti itu,” cemberut Matthew. 


“Seperti yang saya katakan, jika bukan karena malam itu, saya 


tidak akan percaya bahwa ada orang aneh yang hidup di dunia ini. 
Dia seperti hantu misterius. Tidak ada yang tahu dari mana asalnya. 
Saya mengikuti arah dia datang dan menanyakan kota-kota 
terdekat, dan tidak ada yang pernah melihat orang seperti itu! Dia 
sepertinya tiba-tiba muncul di Gobi. Dia membunuh tujuh 
penembak jitu di bar dan membawa empat puluh kilogram emas 
dan benda yang Anda cari. Ketika saya bertemu dengannya, saya 
mendengar dia berkata bahwa dia akan pergi ke Lincoln County. ” 


“Kalau begitu, mari kita pergi ke Lincoln County,” kata pria tua 
bungkuk itu. 


“Tidak, aku tidak akan pergi ke Lincoln County bersamamu.” 
Matthew menggeleng. “Saya tahu apa yang Anda coba lakukan di 
sini. Masak, kamu sengaja mengungkapkan namaku kepada orang- 
orang Malcolm ketika kamu menculik pria ini di sini, “Matthew 
menunjuk ke Morton dengan menunggang kuda,” Menggunakan 
metode ini untuk membuatku terjebak dengan Cook's Gang? “ 


“Anda adalah anggota Cook Gang dan salah satu pendirinya,” kata 
si bungkuk tua dengan santai. 


“Tidak, aku tidak ada hubungannya dengan gengmu, dan Lucky 
Horseshoes juga tidak ada hubungannya dengan geng Cook,” kata 
Matthew. “Apa kau sedang berakting sekarang, Cook? Anda dan 
orang ini bernama Morton? Kalian berdua bersekongkol untuk 
membuatku tetap di Cook Gang. Kau mengalami begitu banyak 
masalah hanya untuk menipuku agar pergi ke Lincoln County 
bersamamu. ” 


“Kamu menganggapku terlalu tinggi, Nak,” gumam si bungkuk tua. 
Dia kemudian mengeluarkan sekotak tembakau kunyah, “Saya 
bukan dari United Pacific Railway Company. Karenanya, juru sita di 
sini tidak akan melayaniku. Saat bepergian, saya telah berpikir 
untuk mengajak Anda pergi ke Lincoln County bersama saya. 
Namun, tampaknya masalah tersebut telah teratasi. itu semua 
mungkin takdir. “ 


“Saya tidak percaya pada nasib buruk,” jawab Matthew. 


“Aku juga tidak percaya sebelumnya. Tapi jika bukan karena takdir, 
kita semua akan duduk bersama di rumahmu sekarang. Anda akan 
menggendong putra Anda, dan saya akan menggendong cucu 
perempuan saya. Kami akan minum bir dingin dan menertawakan 
kehidupan sehari-hari. Dan Mary... Mary akan menyiapkan makan 
malam di dapur.” 


Cook berhenti, “Tapi kamu benar. Takdir tidak ada. Ini adalah 
dunia anjing-makan-anjing. Saya tidak menyesal mendirikan Geng 
Masak, Saya hanya menyesal bahwa saya tidak melakukannya lebih 
awal. Saya membiarkan diri saya dibutakan oleh kehidupan bahagia 
yang pernah saya miliki. Sama sepertimu sekarang. Realitas kejam 
akan membangunkan kita suatu hari nanti. Saya mendengar bahwa 
Anda menikahi wanita lain di Lincoln County, dan dia melahirkan 
seorang putri. ” 


“Ini di antara kita. Jangan libatkan mereka, “Matthew 
memperingatkan. 


Si bungkuk tua tersenyum. “Bukan aku yang harus kamu 
khawatirkan, tapi nasib yang kamu bicarakan. Apakah kamu tidak 
takut apa yang terjadi pada Mary akan terjadi pada mereka lagi? ” 
Matthew terdiam setelah mendengar ini. 


“Lihat betapa rapuhnya apa yang disebut kebahagiaan itu. Ada 
terlalu banyak orang yang berkuasa di dunia ini, seperti direktur 
United Pacific Railroad. Anda hanyalah seekor semut di bawah kaki 
mereka, Matthew. Anda tidak tahu kapan dunia akan runtuh 
menimpa Anda. Tahu kemana aku pergi setelah kita bertiga 
berpisah? ” 


“Dimana?” 


Aku naik kereta ke pantai timur. 


“Lalu kenapa kembali?” 


“Apa, menurutmu aku pergi ke New York untuk menikmati masa 
pensiunku?” Orang tua yang membungkuk itu tertawa. “Tidak, aku 
akan melakukan balas dendamku sampai akhir. Saya akan 
membunuh direktur United Pacific Railroad. Saya telah membuat 
rencana untuk diri saya sendiri jika saya ketahuan. Sejak Mary 
tidak lagi di dunia ini, saya tidak ingin hidup lagi... Banyak hal 
menjadi lebih lancar dari yang saya kira. Saya menyelinap ke 
rumah target tanpa banyak usaha. Mereka yang berasal dari Pantai 
Timur berbeda dengan kami. 


Kewaspadaan mereka hampir tidak ada. Sebelum saya 
membunuhnya, saya bahkan memiliki kesempatan untuk 
memanjakan istrinya di hadapannya. Dan kemudian saya 
memperhatikan cara dia memandang saya, sangat ketakutan dan 
tidak berdaya, seperti anak anjing di tengah hujan. Pada saat itu, 
saya tiba-tiba menyadari bahwa saya telah menjadi takdirnya. ” 
“Apa yang ingin kamu katakan di sini? Matthew mengerutkan 
kening. 


“Maksud saya adalah jika Anda ingin menyingkirkan nasib tragis 
putaran tak terbatas ini, Anda harus menjadi takdir itu sendiri,” 
kata Cook. “Bergabunglah dengan kami, Matthew, berhenti menjadi 
pion takdir. Kami memiliki empat puluh pria pemberani bersama 
kami. Dengan keahlian menembak mereka yang luar biasa, seluruh 
barat adalah tempat berburu kami. 


“Karena Anda sudah memiliki lebih dari empat puluh sekutu, 
mengapa Anda ingin saya bergabung dengan geng Anda?” “Karena 
kita berhubungan, Matthew. Saya selalu memperlakukan Anda 
sebagai anak saya. Garis keturunan Anda membuat Anda kurang 
populer di kota. Saya menerima Anda dan mengajari Anda cara 
menggunakan senjata, menunggang kuda, dan membiarkan Anda 
menikahi putri saya. Anda seperti saya ketika saya masih muda. 


Bergabunglah dengan kami, dan saya akan terus memandu Anda. ” 


“Membimbing saya ke? Persetan denganmu? “ 


“Akhir cerita ini tidak terlalu buruk. Jika kita bekerja sama, kita 
bisa membunuh iblis bahkan jika kita jatuh ke dalam neraka yang 
dalam. ” 


Si bungkuk tua memandang dengan antisipasi pada Matthew. 


Kemudian yang terakhir menggelengkan kepalanya. “Tidak, Masak, 
saya masih punya istri dan anak perempuan. Saya tidak bisa 
menjadi perampok dengan Anda. Balas dendam sudah berakhir. 
Kami membunuh seluruh kota. Ini sudah berakhir. Cinta yang saya 
miliki untuk Mary tidak kurang dari Anda. Karena itu, saya cukup 
yakin dia tidak ingin melihat Anda seperti ini. Anda hanya 
menimbulkan rasa sakit apa pun yang Anda derita pada orang lain. 
Lalu apa bedanya Anda dengan Ruben? ” 


“Saya lebih kuat dari dia. Makanya saya selamat, "jawab si bungkuk 
tua. “Di tanah ini, hanya yang kuat yang memenangkan hak untuk 
bertahan hidup. Sayangnya, Matthew, kamu tidak cukup kuat. Tapi 
itu tidak masalah. Anda akan segera menjadi cukup kuat. Ayo nak. 
Mari kita berdua sambut masa depan baru bersama. ” 


Bab 620 Takdir 


Di hamparan luas Gobi, sekelompok orang sedang menunggang 
kuda mereka.Setelah mengembara di alam liar selama seminggu, 
semua orang tampak kelelahan dan lelah.Namun, mereka semakin 
dekat dengan tujuan akhir mereka, Ghulja. 


Namun, ketika mereka tiba di tempat tujuan, mereka menemukan 
bahwa Ghulja telah dilalap api, hanya menyisakan tanah yang 
dipenuhi dengan tubuh yang terbakar. 


Matthew turun dari kudanya, berdiri di tengah kota, dan 
mendongak.Ada rumah-rumah rusak di mana-mana, dan tidak ada 
makhluk hidup yang dapat ditemukan. 


“Sudah kubilang bahwa mereka semua mati dalam api.” 


Zhang Heng pasti akan mengenali orang yang baru saja 
berbicara.Juru sita bernama Morton yang dia temui secara 
kebetulan pada malam pertama dia memasuki dunia ini.Namun, dia 
tidak terlihat seperti dalam keadaan sempurna.Matanya memar, 
pangkal hidungnya patah, dan setidaknya empat atau lima gigi 
hilang dari mulutnya.Dia diikat di atas kuda, dan dia tidak dapat 
berbicara dengan benar karena giginya tanggal. 


“Aku tidak percaya ceritamu tentang pria bersenjata Oriental yang 
misterius.Aku sudah lama tinggal di Lincoln County, dan aku belum 
pernah melihat orang seperti itu,” cemberut Matthew. 


“Seperti yang saya katakan, jika bukan karena malam itu, saya 
tidak akan percaya bahwa ada orang aneh yang hidup di dunia 
ini.Dia seperti hantu misterius.Tidak ada yang tahu dari mana 
asalnya.Saya mengikuti arah dia datang dan menanyakan kota-kota 
terdekat, dan tidak ada yang pernah melihat orang seperti itu! Dia 
sepertinya tiba-tiba muncul di Gobi.Dia membunuh tujuh penembak 
jitu di bar dan membawa empat puluh kilogram emas dan benda 
yang Anda cari.Ketika saya bertemu dengannya, saya mendengar 
dia berkata bahwa dia akan pergi ke Lincoln County.” 


“Kalau begitu, mari kita pergi ke Lincoln County,” kata pria tua 
bungkuk itu. 


“Tidak, aku tidak akan pergi ke Lincoln County bersamamu.” 
Matthew menggeleng. “Saya tahu apa yang Anda coba lakukan di 
sini.Masak, kamu sengaja mengungkapkan namaku kepada orang- 
orang Malcolm ketika kamu menculik pria ini di sini, “Matthew 


menunjuk ke Morton dengan menunggang kuda,” Menggunakan 
metode ini untuk membuatku terjebak dengan Cook's Gang? “ 


“Anda adalah anggota Cook Gang dan salah satu pendirinya,” kata 
si bungkuk tua dengan santai. 


“Tidak, aku tidak ada hubungannya dengan gengmu, dan Lucky 
Horseshoes juga tidak ada hubungannya dengan geng Cook,” kata 
Matthew.“Apa kau sedang berakting sekarang, Cook? Anda dan 
orang ini bernama Morton? Kalian berdua bersekongkol untuk 
membuatku tetap di Cook Gang.Kau mengalami begitu banyak 
masalah hanya untuk menipuku agar pergi ke Lincoln County 
bersamamu.” 


“Kamu menganggapku terlalu tinggi, Nak,” gumam si bungkuk 
tua.Dia kemudian mengeluarkan sekotak tembakau kunyah, “Saya 
bukan dari United Pacific Railway Company.Karenanya, juru sita di 
sini tidak akan melayaniku.Saat bepergian, saya telah berpikir 
untuk mengajak Anda pergi ke Lincoln County bersama 
saya.Namun, tampaknya masalah tersebut telah teratasi.itu semua 
mungkin takdir.“ 


“Saya tidak percaya pada nasib buruk,” jawab Matthew. 


“Aku juga tidak percaya sebelumnya.Tapi jika bukan karena takdir, 
kita semua akan duduk bersama di rumahmu sekarang.Anda akan 
menggendong putra Anda, dan saya akan menggendong cucu 
perempuan saya.Kami akan minum bir dingin dan menertawakan 
kehidupan sehari-hari.Dan Mary... Mary akan menyiapkan makan 
malam di dapur.” 


Cook berhenti, “Tapi kamu benar.Takdir tidak ada.Ini adalah dunia 
anjing-makan-anjing.Saya tidak menyesal mendirikan Geng Masak, 
Saya hanya menyesal bahwa saya tidak melakukannya lebih 
awal.Saya membiarkan diri saya dibutakan oleh kehidupan bahagia 
yang pernah saya miliki.Sama sepertimu sekarang.Realitas kejam 


akan membangunkan kita suatu hari nanti.Saya mendengar bahwa 
Anda menikahi wanita lain di Lincoln County, dan dia melahirkan 
seorang putri.” 


“Ini di antara kita.Jangan libatkan mereka, “Matthew 
memperingatkan. 


Si bungkuk tua tersenyum. “Bukan aku yang harus kamu 
khawatirkan, tapi nasib yang kamu bicarakan.Apakah kamu tidak 
takut apa yang terjadi pada Mary akan terjadi pada mereka lagi? ” 
Matthew terdiam setelah mendengar ini. 


“Lihat betapa rapuhnya apa yang disebut kebahagiaan itu.Ada 
terlalu banyak orang yang berkuasa di dunia ini, seperti direktur 
United Pacific Railroad.Anda hanyalah seekor semut di bawah kaki 
mereka, Matthew.Anda tidak tahu kapan dunia akan runtuh 
menimpa Anda.Tahu kemana aku pergi setelah kita bertiga 
berpisah? ” 


“Dimana?” 


Aku naik kereta ke pantai timur. 


“Lalu kenapa kembali?” 


“Apa, menurutmu aku pergi ke New York untuk menikmati masa 
pensiunku?” Orang tua yang membungkuk itu tertawa. “Tidak, aku 
akan melakukan balas dendamku sampai akhir.Saya akan 
membunuh direktur United Pacific Railroad.Saya telah membuat 
rencana untuk diri saya sendiri jika saya ketahuan.Sejak Mary tidak 
lagi di dunia ini, saya tidak ingin hidup lagi... Banyak hal menjadi 
lebih lancar dari yang saya kira.Saya menyelinap ke rumah target 
tanpa banyak usaha.Mereka yang berasal dari Pantai Timur berbeda 
dengan kami. 


Kewaspadaan mereka hampir tidak ada.Sebelum saya 
membunuhnya, saya bahkan memiliki kesempatan untuk 
memanjakan istrinya di hadapannya.Dan kemudian saya 
memperhatikan cara dia memandang saya, sangat ketakutan dan 
tidak berdaya, seperti anak anjing di tengah hujan.Pada saat itu, 
saya tiba-tiba menyadari bahwa saya telah menjadi takdirnya.” 
“Apa yang ingin kamu katakan di sini? Matthew mengerutkan 
kening. 


“Maksud saya adalah jika Anda ingin menyingkirkan nasib tragis 
putaran tak terbatas ini, Anda harus menjadi takdir itu sendiri,” 
kata Cook. “Bergabunglah dengan kami, Matthew, berhenti menjadi 
pion takdir.Kami memiliki empat puluh pria pemberani bersama 
kami.Dengan keahlian menembak mereka yang luar biasa, seluruh 
barat adalah tempat berburu kami. 


“Karena Anda sudah memiliki lebih dari empat puluh sekutu, 
mengapa Anda ingin saya bergabung dengan geng Anda?” “Karena 
kita berhubungan, Matthew.Saya selalu memperlakukan Anda 
sebagai anak saya.Garis keturunan Anda membuat Anda kurang 
populer di kota.Saya menerima Anda dan mengajari Anda cara 
menggunakan senjata, menunggang kuda, dan membiarkan Anda 
menikahi putri saya.Anda seperti saya ketika saya masih 
muda.Bergabunglah dengan kami, dan saya akan terus memandu 
Anda.” 


“Membimbing saya ke? Persetan denganmu? “ 


“Akhir cerita ini tidak terlalu buruk.Jika kita bekerja sama, kita bisa 
membunuh iblis bahkan jika kita jatuh ke dalam neraka yang 
dalam.” 


Si bungkuk tua memandang dengan antisipasi pada Matthew. 


Kemudian yang terakhir menggelengkan kepalanya.“Tidak, Masak, 
saya masih punya istri dan anak perempuan.Saya tidak bisa 


menjadi perampok dengan Anda.Balas dendam sudah 
berakhir.Kami membunuh seluruh kota.Ini sudah berakhir.Cinta 
yang saya miliki untuk Mary tidak kurang dari Anda.Karena itu, 
saya cukup yakin dia tidak ingin melihat Anda seperti ini.Anda 
hanya menimbulkan rasa sakit apa pun yang Anda derita pada 
orang lain.Lalu apa bedanya Anda dengan Ruben? ” 


“Saya lebih kuat dari dia.Makanya saya selamat, "jawab si bungkuk 
tua. “Di tanah ini, hanya yang kuat yang memenangkan hak untuk 
bertahan hidup.Sayangnya, Matthew, kamu tidak cukup kuat.Tapi 
itu tidak masalah.Anda akan segera menjadi cukup kuat.Ayo 
nak.Mari kita berdua sambut masa depan baru bersama.” 


Ch.621 


Bab 621 Kita Perlu Menghentikan Dia 


Di padang rumput, sheriff, wakilnya, Zhang Heng, dan Wendy 
duduk di sekitar api unggun. 


Para penambang dan petani dari Bliss Town sedang duduk di 
sebelah mereka. Meskipun kedua belah pihak memutuskan untuk 
bekerja sama, mereka belum berhasil dalam komunikasi mereka. 
Mereka masing-masing melakukan hal-hal mereka sendiri dan 
masih saling memandang dengan kebencian. 


Ekspresi khawatir melintas di wajah sheriff. 


“Apa yang sedang terjadi?” Zhang Heng bertanya. “Kami masih 
kekurangan tenaga, dan kebanyakan dari kami di sini adalah 
petarung yang tidak berpengalaman juga. Dan bagian terburuknya 
adalah ada konflik internal di antara kami. Jika kita melawan Cook 
dalam kondisi seperti itu, saya khawatir ada kemungkinan besar 
kita akan kalah. ” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan sheriff, malah bertanya, 
“Apakah kamu tahu banyak tentang Cook?” 


“Tidak, sebagian besar kenangan saya tentang dia adalah ketika 
kami tinggal di kota yang sama. Dia adalah orang yang sangat 
santai. Mirip dengan istri dan putrinya, seluruh keluarganya adalah 
penganut Puritan yang taat. Kami adalah orang pertama yang tiba 
di kota dengan gerobak tertutup. Saya baru berusia enam tahun 
saat itu. Mungkin sulit membayangkan sekarang kesulitan dan 
rintangan yang kami temui di sepanjang jalan saat itu. Ada 
perampok, India, dan pria dengan niat buruk bersembunyi di mana- 


mana. Kami telah melalui banyak pertempuran yang sulit, dan Cook 
adalah penembak jitu terbaik di antara kami. Sulit membayangkan 
pria seperti dia akan bertarung dengan berani. 


“Dia adalah orang yang paling luar biasa di antara kita, pemimpin 
alami, dan dia peduli tentang semua orang yang penting baginya. 
Tanpa dia, kami tidak akan bisa mencapai penyelesaian. Ketika kota 
itu pertama kali didirikan, kami dengan suara bulat memilihnya 
sebagai sheriff. Meski demikian, dia menolak posisi tersebut. Dia 
adalah tipe pria yang “mengutamakan keluarga”. Setelah dia 
membuka peternakannya sendiri, dia ingin menghabiskan seluruh 
waktunya dengan istrinya. Oleh karena itu, kami memilih 
Thompson sebagai sheriff pada akhirnya. 


“Sekarang, Thompson adalah orang yang terhormat, tapi 
sayangnya, dia menghilang dari dunia dalam waktu kurang dari 
setahun. Pada hari itu, dia berusaha membantu seorang janda dari 
kota untuk mendapatkan kembali uang yang telah dia pinjam. 
Tragisnya, dia disergap oleh debitur dan dua saudara laki-lakinya, 
dan mereka menembaknya hingga tewas dalam prosesnya. Salah 
satu dari mereka kemudian ditangkap dan digantung di kota 
berikutnya. Adapun dua pembunuh lainnya, sudah lama berlalu 
sebelum kami bisa menghukum mereka. Beberapa mengatakan 
mereka melarikan diri ke Jepang, dan yang lain mengatakan bahwa 
perampok telah membunuh mereka. Desas-desus bahkan 
menyebutkan mereka bergabung dengan tentara dengan nama 
berbeda. Tetapi singkatnya, kami tidak dapat menemukannya tidak 
peduli seberapa keras kami berusaha. 


“Mari kita bicarakan tentang Morris selanjutnya. Dia bekerja selama 
empat tahun sebagai sheriff. Seorang perampok menembaknya dan 
membutakan matanya selama baku tembak dengan sekelompok 
perampok di kota. Tapi secara ajaib dia selamat dari cederanya. 
Dua tahun kemudian, dia pensiun sebagai sheriff. Setelah itu, 
Thompson Jr, putra dari Thompson tua, mengambil posisi... Selama 
periode itu, Cook memiliki dua orang anak, yang pertama adalah 
laki-laki, tetapi sayangnya, dia tidak selamat setelah melahirkan. 
Kemudian, gadis itu diberi nama Mary. Saya pikir Cook dan istrinya 


mencurahkan semua cinta mereka untuk putra mereka yang telah 
meninggal ke putri mereka. 


“Masak awalnya menginginkan anak ketiga, tapi akhirnya istrinya 
meninggal karena distosia. Baik orang dewasa maupun anak-anak 
tidak selamat. Cook sempat tertekan, tetapi untungnya, dia masih 
memiliki putrinya. Mary menariknya keluar dari depresinya dan 
membuatnya merangkul hidup lagi. Saat itulah Matthew masuk ke 
dalam hidupnya. Ayah Matthew adalah seorang India dari suku 
Apache, dan ibunya adalah seorang imigran Inggris. Kelahirannya 
tidak terduga. Karena keturunan Indiannya, penduduk kota tidak 
menyukainya sama sekali. 


“Saya bertengkar dengannya ketika dia pertama kali tiba di kota. 
Saat itu, saya masih muda dan tidak bisa membedakan mana yang 
benar dan yang salah. Aku mengalahkannya hanya karena dia tidak 
menyenangkan mataku, tapi aku tidak menyangka pertarungan itu 
akan membuat kami berteman. Matthew berkata bahwa dia datang 
ke kota untuk mencari pekerjaan, tetapi pada saat itu, saya 
hanyalah anak yang malang, jadi saya mengarahkannya ke Cook. 
Saya tahu bahwa jika ada satu orang di kota yang mau 
menerimanya, itu pasti Cook. 


“Benar saja, meskipun Matthew tidak tahu apa-apa pada saat itu, 
dia pekerja keras dan berpikiran terbuka — dia bersedia 
mempelajari semua yang diajarkan kepadanya. Jelas-Cook sangat 
menyukainya sehingga dia memperlakukannya seperti putranya 
sendiri. Kebanyakan orang di dunia ini adalah orang bodoh yang 
buta mata. Hanya sedikit yang memiliki kemampuan untuk melihat 
melampaui jenis kelamin, ras, dan penampilan seseorang. Lebih 
penting untuk melihat hati dan pikiran seseorang. Dan Cook 
memiliki kemampuan untuk melakukannya. 


“Kamu tahu apa yang terjadi nanti. Saya tidak akan mengatakan 
lebih banyak. Matthew menikahi Mary, dan kemudian kejadian 
malang terjadi. Saya masih tidak tahu apakah yang kami lakukan 
malam itu benar atau salah. ” Sheriff berhenti. “... Tapi aku 


memikirkannya lagi nanti. Saya tidak berpikir itu adalah 
kecelakaan yang menjadi tidak terkendali malam itu. Saat itu, 
sebagian besar dari kami bertekad untuk membalaskan dendam 
Mary. Dengan pola pikir Cook yang sangat teliti, tidak mungkin dia 
tidak mengetahui situasi yang akan kami hadapi setelah membunuh 
Ruben dan anak buahnya. Itu berarti dia telah memutuskan sejak 
awal untuk membunuh semua orang di kota. 


“Saat itu, dia mungkin kecewa dengan warga kota. 
Mempertimbangkan bagaimana dia melakukan begitu banyak untuk 
kota ini, orang-orang seharusnya mendukungnya. Namun, ketika 
Mary terbunuh, hanya sedikit yang mau berdiri di sisinya. Dia 
merasa kota telah mengkhianatinya. 


“Saya mendengar tentang apa yang terjadi kemudian. Setelah kami 
bertiga putus, dia pergi ke pantai timur sendirian dan membunuh 
direktur United Pacific Railroad. Kemudian dia kembali dan 
mendirikan Cook Gang. Selama dekade terakhir, Cook telah 
menjadi geng terkuat dan paling menakutkan di Barat. Mereka 
menjarah kereta api, menggeledah kota, dan bahkan bertarung 
langsung dengan penjaga. Tentu saja mereka juga mengalami 
kerugian besar. Pada suatu waktu, orang-orang mengira mereka 
telah menghilang, tetapi tidak butuh waktu lama bagi mereka 
untuk muncul lagi dan menjadi lebih brutal dan berkuasa. 


“Kecuali kota-kota besar, kota-kota kecil seperti Glen hidup dalam 
ketakutan terhadap Cook Gang.” Sheriff menatap mata Zhang Heng. 
“Alasan saya memberi tahu Anda tentang peristiwa masa lalu ini 
adalah, agar Anda tahu betapa menakutkannya Cook. Ketika orang 
seperti Cook dengan banyak kualitas luar biasa memutuskan untuk 
menjadi jahat, kerusakan yang dapat dia timbulkan mengalahkan 
perampok biasa. Saya tidak tahu apa yang terjadi padanya setelah 
kami bertiga berpisah. Satu hal yang pasti — saya tahu dia harus 
dihentikan dengan segala cara. ” 


“Awalnya, dia terobsesi dengan balas dendam. Semua yang dia 
lakukan setelah itu, bagaimanapun, bukan lagi tentang balas 


dendam. Tangannya berlumuran darah banyak orang yang tidak 
bersalah. Dia membunuh lebih banyak orang biasa daripada orang- 
orang kuat yang mati. Dia bahkan tidak bisa menghitung jumlah 
anak yang kehilangan ayah dan istri yang kehilangan suami. Dia 
bahkan tidak mau kelopak mata ketika dia membunuh seluruh 
keluarga orang asing. Apa yang terjadi di Malcolm bukanlah 
kebetulan. Jika kita tidak melakukan sesuatu tentang dia, saya tidak 
tahu berapa banyak lagi hal gila yang akan dia lakukan, "kata 
sheriff dengan ekspresi serius. 


Bab 621 Kita Perlu Menghentikan Dia 


Di padang rumput, sheriff, wakilnya, Zhang Heng, dan Wendy 
duduk di sekitar api unggun. 


Para penambang dan petani dari Bliss Town sedang duduk di 
sebelah mereka.Meskipun kedua belah pihak memutuskan untuk 
bekerja sama, mereka belum berhasil dalam komunikasi 
mereka.Mereka masing-masing melakukan hal-hal mereka sendiri 
dan masih saling memandang dengan kebencian. 


Ekspresi khawatir melintas di wajah sheriff. 


“Apa yang sedang terjadi?” Zhang Heng bertanya. “Kami masih 
kekurangan tenaga, dan kebanyakan dari kami di sini adalah 
petarung yang tidak berpengalaman juga.Dan bagian terburuknya 
adalah ada konflik internal di antara kami.Jika kita melawan Cook 
dalam kondisi seperti itu, saya khawatir ada kemungkinan besar 
kita akan kalah.” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan sheriff, malah bertanya, 
“Apakah kamu tahu banyak tentang Cook?” 


“Tidak, sebagian besar kenangan saya tentang dia adalah ketika 
kami tinggal di kota yang sama.Dia adalah orang yang sangat 


santai.Mirip dengan istri dan putrinya, seluruh keluarganya adalah 
penganut Puritan yang taat.Kami adalah orang pertama yang tiba di 
kota dengan gerobak tertutup.Saya baru berusia enam tahun saat 
itu.Mungkin sulit membayangkan sekarang kesulitan dan rintangan 
yang kami temui di sepanjang jalan saat itu.Ada perampok, India, 
dan pria dengan niat buruk bersembunyi di mana-mana.Kami telah 
melalui banyak pertempuran yang sulit, dan Cook adalah penembak 
jitu terbaik di antara kami.Sulit membayangkan pria seperti dia 
akan bertarung dengan berani. 


“Dia adalah orang yang paling luar biasa di antara kita, pemimpin 
alami, dan dia peduli tentang semua orang yang penting 
baginya.Tanpa dia, kami tidak akan bisa mencapai 
penyelesaian.Ketika kota itu pertama kali didirikan, kami dengan 
suara bulat memilihnya sebagai sheriff.Meski demikian, dia 
menolak posisi tersebut.Dia adalah tipe pria yang “mengutamakan 
keluarga'.Setelah dia membuka peternakannya sendiri, dia ingin 
menghabiskan seluruh waktunya dengan istrinya.Oleh karena itu, 
kami memilih Thompson sebagai sheriff pada akhirnya. 


“Sekarang, Thompson adalah orang yang terhormat, tapi 
sayangnya, dia menghilang dari dunia dalam waktu kurang dari 
setahun.Pada hari itu, dia berusaha membantu seorang janda dari 
kota untuk mendapatkan kembali uang yang telah dia 
pinjam.Tragisnya, dia disergap oleh debitur dan dua saudara laki- 
lakinya, dan mereka menembaknya hingga tewas dalam 
prosesnya.Salah satu dari mereka kemudian ditangkap dan 
digantung di kota berikutnya.Adapun dua pembunuh lainnya, 
sudah lama berlalu sebelum kami bisa menghukum 
mereka.Beberapa mengatakan mereka melarikan diri ke Jepang, 
dan yang lain mengatakan bahwa perampok telah membunuh 
mereka.Desas-desus bahkan menyebutkan mereka bergabung 
dengan tentara dengan nama berbeda.Tetapi singkatnya, kami tidak 
dapat menemukannya tidak peduli seberapa keras kami berusaha. 


“Mari kita bicarakan tentang Morris selanjutnya.Dia bekerja selama 
empat tahun sebagai sheriff.Seorang perampok menembaknya dan 
membutakan matanya selama baku tembak dengan sekelompok 


perampok di kota.Tapi secara ajaib dia selamat dari cederanya.Dua 
tahun kemudian, dia pensiun sebagai sheriff.Setelah itu, Thompson 
Jr, putra dari Thompson tua, mengambil posisi... Selama periode 
itu, Cook memiliki dua orang anak, yang pertama adalah laki-laki, 
tetapi sayangnya, dia tidak selamat setelah melahirkan.Kemudian, 
gadis itu diberi nama Mary.Saya pikir Cook dan istrinya 
mencurahkan semua cinta mereka untuk putra mereka yang telah 
meninggal ke putri mereka. 


“Masak awalnya menginginkan anak ketiga, tapi akhirnya istrinya 
meninggal karena distosia.Baik orang dewasa maupun anak-anak 
tidak selamat.Cook sempat tertekan, tetapi untungnya, dia masih 
memiliki putrinya.Mary menariknya keluar dari depresinya dan 
membuatnya merangkul hidup lagi.Saat itulah Matthew masuk ke 
dalam hidupnya.Ayah Matthew adalah seorang India dari suku 
Apache, dan ibunya adalah seorang imigran Inggris.Kelahirannya 
tidak terduga.Karena keturunan Indiannya, penduduk kota tidak 
menyukainya sama sekali. 


“Saya bertengkar dengannya ketika dia pertama kali tiba di 
kota.Saat itu, saya masih muda dan tidak bisa membedakan mana 
yang benar dan yang salah.Aku mengalahkannya hanya karena dia 
tidak menyenangkan mataku, tapi aku tidak menyangka 
pertarungan itu akan membuat kami berteman.Matthew berkata 
bahwa dia datang ke kota untuk mencari pekerjaan, tetapi pada 
saat itu, saya hanyalah anak yang malang, jadi saya 
mengarahkannya ke Cook.Saya tahu bahwa jika ada satu orang di 
kota yang mau menerimanya, itu pasti Cook. 


“Benar saja, meskipun Matthew tidak tahu apa-apa pada saat itu, 
dia pekerja keras dan berpikiran terbuka — dia bersedia 
mempelajari semua yang diajarkan kepadanya.Jelas-Cook sangat 
menyukainya sehingga dia memperlakukannya seperti putranya 
sendiri.Kebanyakan orang di dunia ini adalah orang bodoh yang 
buta mata.Hanya sedikit yang memiliki kemampuan untuk melihat 
melampaui jenis kelamin, ras, dan penampilan seseorang.Lebih 
penting untuk melihat hati dan pikiran seseorang.Dan Cook 
memiliki kemampuan untuk melakukannya. 


“Kamu tahu apa yang terjadi nanti.Saya tidak akan mengatakan 
lebih banyak.Matthew menikahi Mary, dan kemudian kejadian 
malang terjadi.Saya masih tidak tahu apakah yang kami lakukan 
malam itu benar atau salah.” Sheriff berhenti.“... Tapi aku 
memikirkannya lagi nanti.Saya tidak berpikir itu adalah kecelakaan 
yang menjadi tidak terkendali malam itu.Saat itu, sebagian besar 
dari kami bertekad untuk membalaskan dendam Mary.Dengan pola 
pikir Cook yang sangat teliti, tidak mungkin dia tidak mengetahui 
situasi yang akan kami hadapi setelah membunuh Ruben dan anak 
buahnya.Itu berarti dia telah memutuskan sejak awal untuk 
membunuh semua orang di kota. 


“Saat itu, dia mungkin kecewa dengan warga 
kota.Mempertimbangkan bagaimana dia melakukan begitu banyak 
untuk kota ini, orang-orang seharusnya mendukungnya.Namun, 
ketika Mary terbunuh, hanya sedikit yang mau berdiri di sisinya.Dia 
merasa kota telah mengkhianatinya. 


“Saya mendengar tentang apa yang terjadi kemudian.Setelah kami 
bertiga putus, dia pergi ke pantai timur sendirian dan membunuh 
direktur United Pacific Railroad.Kemudian dia kembali dan 
mendirikan Cook Gang.Selama dekade terakhir, Cook telah menjadi 
geng terkuat dan paling menakutkan di Barat.Mereka menjarah 
kereta api, menggeledah kota, dan bahkan bertarung langsung 
dengan penjaga.Tentu saja mereka juga mengalami kerugian 
besar.Pada suatu waktu, orang-orang mengira mereka telah 
menghilang, tetapi tidak butuh waktu lama bagi mereka untuk 
muncul lagi dan menjadi lebih brutal dan berkuasa. 


“Kecuali kota-kota besar, kota-kota kecil seperti Glen hidup dalam 
ketakutan terhadap Cook Gang.” Sheriff menatap mata Zhang 
Heng.“Alasan saya memberi tahu Anda tentang peristiwa masa lalu 
ini adalah, agar Anda tahu betapa menakutkannya Cook.Ketika 
orang seperti Cook dengan banyak kualitas luar biasa memutuskan 
untuk menjadi jahat, kerusakan yang dapat dia timbulkan 
mengalahkan perampok biasa.Saya tidak tahu apa yang terjadi 
padanya setelah kami bertiga berpisah.Satu hal yang pasti — saya 


tahu dia harus dihentikan dengan segala cara.” 


“Awalnya, dia terobsesi dengan balas dendam.Semua yang dia 
lakukan setelah itu, bagaimanapun, bukan lagi tentang balas 
dendam.Tangannya berlumuran darah banyak orang yang tidak 
bersalah.Dia membunuh lebih banyak orang biasa daripada orang- 
orang kuat yang mati.Dia bahkan tidak bisa menghitung jumlah 
anak yang kehilangan ayah dan istri yang kehilangan suami.Dia 
bahkan tidak mau kelopak mata ketika dia membunuh seluruh 
keluarga orang asing.Apa yang terjadi di Malcolm bukanlah 
kebetulan.Jika kita tidak melakukan sesuatu tentang dia, saya tidak 
tahu berapa banyak lagi hal gila yang akan dia lakukan, "kata 
sheriff dengan ekspresi serius. 


Ch.622 


Bab 622 Hunter's Hut 


Menurut deskripsi sheriff, Zhang Heng dapat menentukan bahwa 
keahlian menembak Cook telah melampaui Lv.2 tetapi belum 
mencapai Lv.3. Juga, keterampilan menunggang kuda luar biasa. 
Dia sekarang bisa menembakkan senjatanya saat dia mengendarai 
tunggangannya. Tentu saja, itu tidak seakurat saat dia berdiri diam. 


Mempertimbangkan usia Cook, Zhang Heng yakin bahwa dia bisa 
mengalahkannya jika itu adalah pertarungan yang adil. Namun, jika 
seseorang memperhitungkan tiga puluh preman di Geng Cook, 
situasinya tidak optimis. 


Tapi untungnya, mereka masih punya waktu. 


Cook tidak akan menyangka bahwa sepuluh orang yang dia 
tinggalkan untuk ditempatkan di Malcolm akan terbunuh, 
menyebabkan keberadaan mereka terungkap sebelumnya. 


Menurut perkiraan Zhang Heng, Cook Gang masih harus melakukan 
perjalanan satu hari lagi sebelum mereka mencapai Lincoln County. 
Sementara mereka berpikir tentang bagaimana menangani preman- 
preman itu, ada masalah utama yang harus mereka pecahkan, dan 
itu adalah bagaimana mencegat Cook dan Matthew sebelum mereka 
tiba di Lincoln County. 


“Intel yang saya miliki tentang Geng Masak berumur dua bulan,” 
sheriff itu mengerutkan kening. “Mereka selalu seperti ini. Mereka 
datang dan pergi seperti angin. Beberapa orang menyebut mereka 
Crimson Scourge. Tidak ada yang tahu kemana mereka akan 
muncul atau kemana tujuan mereka. Satu-satunya hal yang 


diketahui semua orang adalah kemanapun mereka pergi, dan darah 
akan tumpah. ” “Saya mungkin tahu di mana mereka akan berada,” 
kata Zhang Heng. Bailiff Morton telah melacak para bandit yang 
menyamar sebagai pedagang bulu. Selama Cook dan Matthew tidak 
bodoh, mereka akan menemukan Morton lebih dulu. Jadi mereka 
harus tiba di kota yang hangus sekarang. ” Tidak diragukan lagi, 
80” dari mereka akan percaya apa yang dikatakan Morton, 
berpikir bahwa Zhang Heng adalah orang yang mengambil empat 
puluh kilogram emas dan benda yang telah disimpan Cook di bank. 


Faktanya, Zhang Heng tidak dapat benar-benar menentukan apakah 
benda itu benar-benar ada, atau apakah itu hanya alasan Cook 
menarik Matthew keluar. 


Selain Cook, satu-satunya kelompok orang yang bisa menjawab 
pertanyaan ini telah dibunuh oleh Zhang Heng. Mendapatkan 
jawaban mungkin terbukti sedikit menantang. Zhang Heng memberi 
tahu sheriff tentang arah yang mungkin dituju Cook dan yang 
lainnya. Yang terakhir membentangkan peta dan menunjuk ke jalan 
setapak hutan dua puluh mil di timur Lincoln County. “Jika intelmu 
bisa diandalkan, Cook pertama-tama akan bergabung dengan 
sepuluh orang yang dia tinggalkan di Malcolm. Setelah itu, dia akan 
menyerang pusat pemerintahan. Mengingat akan ada celah antara 
kedatangan mereka, orang pertama harus mencari tempat untuk 
menetap. Dan ini adalah lokasi terbaik. ” 


Wendy kemudian menyela, “Ayah saya dan saya pergi ke sana pada 
musim panas. Saya ingat gubuk pemburu di sana. Ia tidak memiliki 
pemilik, dan pemburu mana pun dapat beristirahat di sana. “ 


“Jika Cook tidak melihat siapa pun di Malcolm ketika dia tiba, dia 
mungkin akan beristirahat di gubuk juga,” kata sheriff. 


“Bisakah kita menyiapkan penyergapan di sana?” Zhang Heng 

bertanya. “Sulit,” koboi tua itu menggelengkan kepalanya. “Saya 
belum pernah ke tempat itu, tapi Cook adalah orang yang sangat 
berhati-hati. Juru sita yang mengejarnya mengatakan bahwa dia 


pertama kali mengirim beberapa pengintai ke garnisun lokasi. 
Setelah tempat itu diamankan, dia akan membuat perimeter di 
sekelilingnya. Inilah mengapa Cook Gang begitu sulit dihilangkan. 
Bahkan jika kita ingin mengelilinginya, kita tidak bisa bersembunyi 
di dekatnya. Kita harus menyerang mereka dari kejauhan. ” 


Zhang Heng mengerutkan kening atas ide sheriff. Kegelapan malam 
adalah keuntungan terbaiknya untuk memenangkan pertarungan 
melawan Cook. Namun, jika Cook dan orang-orangnya memilih 
bersembunyi di gubuk pemburu sampai subuh, maka tidak masuk 
akal untuk meminta sekelompok penambang dan petani bertempur. 
“Ayo pergi ke sana dulu,” kata Zhang Heng setelah berpikir sejenak. 


Tidak banyak waktu tersisa. Cook Gang harus mencapai Lincoln 
County dalam sehari. Di sisi lain, Zhang Heng dan yang lainnya 
akan membutuhkan setidaknya setengah hari untuk sampai ke 
hutan. Pada saat yang sama, mereka harus berhati-hati terhadap 
setiap pertemuan dengan anggota Cook di hutan. Itu berarti mereka 
hanya punya waktu setengah hari untuk membuat semua persiapan 
yang diperlukan. Sebelum fajar, rombongan sudah berangkat lagi ke 
kabin yang disebutkan Wendy. 


Gubuk itu terletak di tengah hutan, dan ada jalan kecil menuju ke 
sana, dibuat oleh para pemburu yang sering berburu di sana. 
Sebuah sungai mengalir di samping gubuk juga. Karena baru saja 
hujan, udara di hutan menjadi lembab, kulit pohon masih memiliki 
tetesan air di atasnya. 


Ini sama sekali bukan berita yang menyenangkan bagi Zhang Heng 
dan yang lainnya karena itu berarti mereka tidak dapat 
menggunakan api untuk mengusir Cook dan yang lainnya keluar 
rumah. Selain itu, ada cabang di tanah dan akan sulit untuk 
mendekat ke luar tanpa mengeluarkan suara. 


Untuk menghindari jejak tapak kuda di tanah, sheriff menyuruh 
semua orang menunggu di luar hutan. Zhang Heng, Wendy, dan dia 
adalah satu-satunya yang memasuki hutan. 


Sheriff berjalan mengitari kabin pemburu dan bertanya pada Zhang 
Heng, “Apakah Anda punya ide?” 


“Saya tidak berpikir mereka bisa memuat tiga puluh orang di gubuk 
ini. Cook akan menugaskan beberapa dari mereka untuk menjaga 
perimeter. Begitu kami memulai serangan, siapa pun yang berada di 
dalam gubuk akan disiagakan. Sulit untuk menyelesaikan 
penyergapan. Namun, jika kita beruntung, kita harus membidik 
semua preman yang berjaga di luar. Begitu kita menghilangkan 
beberapa, peluang kita untuk menang akan meningkat secara 
signifikan, “Zhang Heng berhenti,” Tapi masalah sebenarnya adalah 
melawan mereka yang tetap di gubuk. Tidak ada tempat berlindung 
di sekitar sini. Pada saat itu, kami harus menunggu mereka 
menyerang kami sebelum kami dapat menyerang. Oleh karena itu, 
kita perlu menemukan cara untuk memancing mereka keluar. “ 


“Bahkan jika kita bisa menarik mereka keluar, apa kamu yakin bisa 
mengalahkan mereka?” Sheriff mengangkat alisnya. 


“Tidak mungkin untuk mengalahkan mereka semua sekaligus. Jika 
mereka cukup bertekad untuk meninggalkan tempat ini, kurasa aku 
tidak bisa membunuh mereka semua. Namun, jika Cook adalah 
satu-satunya target saya, saya pikir saya bisa melakukannya, ”kata 
Zhang Heng. “Itu sudah lebih dari cukup. Cook selalu menjadi jiwa 
dan otak dari Cook Gang. Selama Cook terbunuh, Cook Gang secara 
alami akan lenyap. ” Sheriff berkata, “Saya mungkin punya cara 
untuk mengeluarkan mereka dari gubuk, tapi saya masih 
membutuhkan orang-orang Anda untuk membantu saya.” “Mereka 
semua akan mengikuti perintahmu, Sheriff.” Setelah mendiskusikan 
rencana pertempuran secara singkat, ketiganya meninggalkan hutan 
untuk sementara. Jika semuanya memasuki Lincoln County secara 
bersamaan, mereka akan menarik semua perhatian yang tidak 
diinginkan. Jadi, mereka pergi hanya satu orang untuk melihat 
tempat itu, dan sisanya menuju ke barat. Setelah berjalan dua puluh 
mil, kelompok yang terdiri dari dua puluh orang itu mengambil 
waktu untuk beristirahat di balik lereng berumput. Dan Zhang Heng 
masih harus melakukan sesuatu sebelum perang dimulai. 


Dia berjalan menuju Wendy, yang selama ini diam di sini. 


“Ayo pergi. Aku akan mengantarmu pulang dulu, "kata Zhang 
Heng. “Tolong, saya telah mengasah keahlian menembak saya 
untuk waktu yang lama, dan saya siap untuk bertempur ... dan 
Anda tidak kekurangan tenaga sekarang,” pinta Wendy. “Anda tidak 
pernah mengalami pertempuran nyata. Ini tidak sesederhana yang 
Anda pikirkan, dan apa yang akan kita hadapi adalah geng paling 
brutal dan kuat di seluruh Barat. Saya tidak berpikir kita akan 
memiliki ruang untuk negosiasi, "jawab Zhang Heng. 


Bab 622 Hunter's Hut 


Menurut deskripsi sheriff, Zhang Heng dapat menentukan bahwa 
keahlian menembak Cook telah melampaui Lv.2 tetapi belum 
mencapai Lv.3.Juga, keterampilan menunggang kuda luar biasa.Dia 
sekarang bisa menembakkan senjatanya saat dia mengendarai 
tunggangannya.Tentu saja, itu tidak seakurat saat dia berdiri diam. 


Mempertimbangkan usia Cook, Zhang Heng yakin bahwa dia bisa 
mengalahkannya jika itu adalah pertarungan yang adil.Namun, jika 
seseorang memperhitungkan tiga puluh preman di Geng Cook, 
situasinya tidak optimis. 


Tapi untungnya, mereka masih punya waktu. 


Cook tidak akan menyangka bahwa sepuluh orang yang dia 
tinggalkan untuk ditempatkan di Malcolm akan terbunuh, 
menyebabkan keberadaan mereka terungkap sebelumnya. 


Menurut perkiraan Zhang Heng, Cook Gang masih harus melakukan 
perjalanan satu hari lagi sebelum mereka mencapai Lincoln 
County.Sementara mereka berpikir tentang bagaimana menangani 
preman-preman itu, ada masalah utama yang harus mereka 


pecahkan, dan itu adalah bagaimana mencegat Cook dan Matthew 
sebelum mereka tiba di Lincoln County. 


“Intel yang saya miliki tentang Geng Masak berumur dua bulan,” 
sheriff itu mengerutkan kening. “Mereka selalu seperti ini.Mereka 
datang dan pergi seperti angin.Beberapa orang menyebut mereka 
Crimson Scourge.Tidak ada yang tahu kemana mereka akan muncul 
atau kemana tujuan mereka.Satu-satunya hal yang diketahui semua 
orang adalah kemanapun mereka pergi, dan darah akan tumpah.” 
“Saya mungkin tahu di mana mereka akan berada,” kata Zhang 
Heng.Bailiff Morton telah melacak para bandit yang menyamar 
sebagai pedagang bulu.Selama Cook dan Matthew tidak bodoh, 
mereka akan menemukan Morton lebih dulu.Jadi mereka harus tiba 
di kota yang hangus sekarang.” Tidak diragukan lagi, 806 dari 
mereka akan percaya apa yang dikatakan Morton, berpikir bahwa 
Zhang Heng adalah orang yang mengambil empat puluh kilogram 
emas dan benda yang telah disimpan Cook di bank. 


Faktanya, Zhang Heng tidak dapat benar-benar menentukan apakah 
benda itu benar-benar ada, atau apakah itu hanya alasan Cook 
menarik Matthew keluar. 


Selain Cook, satu-satunya kelompok orang yang bisa menjawab 
pertanyaan ini telah dibunuh oleh Zhang Heng.Mendapatkan 
jawaban mungkin terbukti sedikit menantang.7hang Heng memberi 
tahu sheriff tentang arah yang mungkin dituju Cook dan yang 
lainnya. Yang terakhir membentangkan peta dan menunjuk ke jalan 
setapak hutan dua puluh mil di timur Lincoln County. “Jika intelmu 
bisa diandalkan, Cook pertama-tama akan bergabung dengan 
sepuluh orang yang dia tinggalkan di Malcolm.Setelah itu, dia akan 
menyerang pusat pemerintahan.Mengingat akan ada celah antara 
kedatangan mereka, orang pertama harus mencari tempat untuk 
menetap.Dan ini adalah lokasi terbaik.” 


Wendy kemudian menyela, “Ayah saya dan saya pergi ke sana pada 
musim panas.Saya ingat gubuk pemburu di sana.Ia tidak memiliki 
pemilik, dan pemburu mana pun dapat beristirahat di sana.“ 


“Jika Cook tidak melihat siapa pun di Malcolm ketika dia tiba, dia 
mungkin akan beristirahat di gubuk juga,” kata sheriff. 


“Bisakah kita menyiapkan penyergapan di sana?” Zhang Heng 
bertanya. “Sulit,” koboi tua itu menggelengkan kepalanya.“Saya 
belum pernah ke tempat itu, tapi Cook adalah orang yang sangat 
berhati-hati.Juru sita yang mengejarnya mengatakan bahwa dia 
pertama kali mengirim beberapa pengintai ke garnisun 
lokasi.Setelah tempat itu diamankan, dia akan membuat perimeter 
di sekelilingnya.Inilah mengapa Cook Gang begitu sulit 
dihilangkan.Bahkan jika kita ingin mengelilinginya, kita tidak bisa 
bersembunyi di dekatnya.Kita harus menyerang mereka dari 
kejauhan.” 


Zhang Heng mengerutkan kening atas ide sheriff. Kegelapan malam 
adalah keuntungan terbaiknya untuk memenangkan pertarungan 
melawan Cook.Namun, jika Cook dan orang-orangnya memilih 
bersembunyi di gubuk pemburu sampai subuh, maka tidak masuk 
akal untuk meminta sekelompok penambang dan petani 
bertempur. “Ayo pergi ke sana dulu,” kata Zhang Heng setelah 
berpikir sejenak. 


Tidak banyak waktu tersisa.Cook Gang harus mencapai Lincoln 
County dalam sehari.Di sisi lain, Zhang Heng dan yang lainnya 
akan membutuhkan setidaknya setengah hari untuk sampai ke 
hutan.Pada saat yang sama, mereka harus berhati-hati terhadap 
setiap pertemuan dengan anggota Cook di hutan.Itu berarti mereka 
hanya punya waktu setengah hari untuk membuat semua persiapan 
yang diperlukan.Sebelum fajar, rombongan sudah berangkat lagi ke 
kabin yang disebutkan Wendy. 


Gubuk itu terletak di tengah hutan, dan ada jalan kecil menuju ke 
sana, dibuat oleh para pemburu yang sering berburu di sana.Sebuah 
sungai mengalir di samping gubuk juga.Karena baru saja hujan, 
udara di hutan menjadi lembab, kulit pohon masih memiliki tetesan 
air di atasnya. 


Ini sama sekali bukan berita yang menyenangkan bagi Zhang Heng 
dan yang lainnya karena itu berarti mereka tidak dapat 
menggunakan api untuk mengusir Cook dan yang lainnya keluar 
rumah.Selain itu, ada cabang di tanah dan akan sulit untuk 
mendekat ke luar tanpa mengeluarkan suara. 


Untuk menghindari jejak tapak kuda di tanah, sheriff menyuruh 
semua orang menunggu di luar hutan.Zhang Heng, Wendy, dan dia 
adalah satu-satunya yang memasuki hutan. 


Sheriff berjalan mengitari kabin pemburu dan bertanya pada Zhang 
Heng, “Apakah Anda punya ide?” 


“Saya tidak berpikir mereka bisa memuat tiga puluh orang di gubuk 
ini.Cook akan menugaskan beberapa dari mereka untuk menjaga 
perimeter.Begitu kami memulai serangan, siapa pun yang berada di 
dalam gubuk akan disiagakan.Sulit untuk menyelesaikan 
penyergapan.Namun, jika kita beruntung, kita harus membidik 
semua preman yang berjaga di luar.Begitu kita menghilangkan 
beberapa, peluang kita untuk menang akan meningkat secara 
signifikan, “Zhang Heng berhenti,” Tapi masalah sebenarnya adalah 
melawan mereka yang tetap di gubuk.Tidak ada tempat berlindung 
di sekitar sini.Pada saat itu, kami harus menunggu mereka 
menyerang kami sebelum kami dapat menyerang.Oleh karena itu, 
kita perlu menemukan cara untuk memancing mereka keluar.“ 


“Bahkan jika kita bisa menarik mereka keluar, apa kamu yakin bisa 
mengalahkan mereka?” Sheriff mengangkat alisnya. 


“Tidak mungkin untuk mengalahkan mereka semua sekaligus.Jika 
mereka cukup bertekad untuk meninggalkan tempat ini, kurasa aku 
tidak bisa membunuh mereka semua.Namun, jika Cook adalah satu- 
satunya target saya, saya pikir saya bisa melakukannya, ”kata 
Zhang Heng.“Itu sudah lebih dari cukup.Cook selalu menjadi jiwa 
dan otak dari Cook Gang.Selama Cook terbunuh, Cook Gang secara 
alami akan lenyap.” Sheriff berkata, “Saya mungkin punya cara 
untuk mengeluarkan mereka dari gubuk, tapi saya masih 


membutuhkan orang-orang Anda untuk membantu saya.” “Mereka 
semua akan mengikuti perintahmu, Sheriff.” Setelah mendiskusikan 
rencana pertempuran secara singkat, ketiganya meninggalkan hutan 
untuk sementara.Jika semuanya memasuki Lincoln County secara 
bersamaan, mereka akan menarik semua perhatian yang tidak 
diinginkan.Jadi, mereka pergi hanya satu orang untuk melihat 
tempat itu, dan sisanya menuju ke barat.Setelah berjalan dua puluh 
mil, kelompok yang terdiri dari dua puluh orang itu mengambil 
waktu untuk beristirahat di balik lereng berumput.Dan Zhang Heng 
masih harus melakukan sesuatu sebelum perang dimulai. 


Dia berjalan menuju Wendy, yang selama ini diam di sini. 


“Ayo pergi.Aku akan mengantarmu pulang dulu, "kata Zhang 

Heng. “Tolong, saya telah mengasah keahlian menembak saya untuk 
waktu yang lama, dan saya siap untuk bertempur.dan Anda tidak 
kekurangan tenaga sekarang,” pinta Wendy.“Anda tidak pernah 
mengalami pertempuran nyata.Ini tidak sesederhana yang Anda 
pikirkan, dan apa yang akan kita hadapi adalah geng paling brutal 
dan kuat di seluruh Barat.Saya tidak berpikir kita akan memiliki 
ruang untuk negosiasi, "jawab Zhang Heng. 


Ch.623 


Bab 623 Rencana Sheriff 


Melihat betapa gigihnya Zhang Heng, Wendy tidak mengatakan 
apa-apa selain dengan patuh mengikutinya kembali ke 
peternakannya. 


Seorang wanita yang memerah susu sapi di kandang sapi melihat 
Wendy kembali dan segera meletakkan ember susu dan berlari ke 
arahnya. Membawa Wendy ke pelukannya, dia terisak, “Hebat, 
mereka mengatakan seorang pria oriental yang aneh menculikmu. 
Dan Matthew tidak ada di sana. Saya hampir mati karena khawatir! 


« 


Wendy mencoba menjauhkan kepalanya dari dada ibunya, dan dia 
menatap Zhang Heng dengan canggung, “Maaf ...” Zhang Heng 
mengangkat alisnya, “Tidak apa-apa. Begitulah sifat manusia. “ 


Oh! 


Ibu Wendy akhirnya memperhatikan Zhang Heng, segera 
mendorong putrinya ke belakang, sedikit kewaspadaan terlihat di 
matanya. Dia mungkin tidak tahu harus berkata apa, jadi dia hanya 
berdiri di sana. 


Adegan itu agak canggung. Pada akhirnya, Zhang Heng memecah 
keheningan. “Saya telah mengantar putri Anda kembali ke sini 
dengan selamat. Anda sebaiknya mengawasinya dan jangan biarkan 
dia kabur lagi. ” 


Kali ini, kerja sama Wendy membuat Zhang Heng merasa sedikit 


gelisah. Mempertimbangkan bagaimana dia cenderung melarikan 
diri, dia tidak bisa membantu tetapi khawatir dia akan menyelinap 
keluar lagi. Awalnya, dia ingin meminta seseorang untuk 
mengawasinya, tetapi dia tidak memiliki tenaga untuk melawan 
Cook Gang. Oleh karena itu, dia tidak mampu mengeluarkan 
seseorang dari tim ini untuk melakukan hal seperti itu. 


“Saya tidak main-main. Aku pergi mencari ayahku! ” Wendy 
membela diri. 


“Terserah, kamu hanya perlu tinggal di rumah kali ini,” jawab 
Zhang Heng sebelum mengangguk pada ibu Wendy. “Permisi.” 


Setelah itu, dia pergi bersama Radish tanpa menunggu jawaban dari 
ibu Wendy. Begitu Zhang Heng pergi, kereta bir meluncur ke 
Lincoln County. 


Kusir melompat keluar dari gerobak, menurunkan tong-tong bir, 
dan beberapa pekerja dari gerobak. Penjaga bar berjalan keluar dan 
sedikit terkejut ketika dia melihat mereka. “Di mana Bhagat? 
Bukankah dia yang mengantarkan bir sebelum ini? ” 


“Bhagat telah didiagnosis dengan kasus campak yang parah. Aku 
penggantinya 


sekarang.” 


“Kasihan,” pemilik bar bergumam dengan emosi, “Saya harap dia 
segera pulih. Ayo, bawa birnya. Kamu belum makan siang, kan? 
Saya memiliki sisa makanan di dapur. ” 


“Itu tidak bisa lebih baik.” Sopir mengikat kudanya dan tersenyum 
sambil memperlihatkan sederet gigi kuning. 


Pemilik bar tidak memperhatikan bahwa pekerja yang mengikuti 

pengemudi menjadi sedikit pucat. Bahkan jika dia menyadarinya, 
dia tidak akan menganggapnya serius. Bhagat, kusir yang bekerja 
dengannya, menderita campak. Bisa dimengerti mengapa pemuda 
itu dalam suasana hati yang buruk. 


Setelah Zhang Heng menangani urusan Wendy, dia segera kembali 
ke sheriff dan orang lain. Dari kejauhan, Zhang Heng melihat sheriff 
tua itu memotong sesuatu dengan pisau. Zhang Heng kemudian 
berjalan ke arahnya, “Kenapa, apakah kamu masih penjahit?” “Saya 
bukan penjahit yang aneh, tetapi jika Anda ingin Cook dan anak 
buahnya meninggalkan kabin pemburu, lebih baik Anda berdoa 
agar penjahit saya cukup baik.” 


“Hmm?” 


“Satu-satunya hal yang membuat Cook khawatir di sini adalah 
Mayor Wade dan ratusan tentaranya,” kata sheriff. “Saya berencana 
untuk menyamar sebagai Mayor Wade. Jika kami cukup beruntung, 
di mana cahaya bulan tidak begitu terang malam ini, Cook dan 
anak buahnya akan memiliki jarak pandang yang buruk, dan 
rencana saya mungkin berhasil. Jika Cook menyadari bahwa ada 
pasukan yang mengelilinginya, dia pasti tidak akan tinggal di gubuk 
itu lagi. Dia akan mulai melarikan diri sebelum musuhnya 
mendekat. ” “Kedengarannya bagus,” kata Zhang Heng. “Sebaiknya 
kita berdoa agar ini berhasil,” jawab sheriff. 


Ada gerakan di hutan? Zhang Heng bertanya lagi. 


“Kami belum melihat mereka untuk saat ini. Sejauh ini, hanya dua 
anak yang ingin memasuki hutan untuk berburu. Orang-orang kami 
membujuk mereka untuk tidak melakukannya, tetapi sayangnya, 
kami tidak dapat memperingatkan orang-orang kabupaten. Setelah 
Cook dan anak buahnya ada di sini, saya khawatir tidak akan ada 
yang keluar hidup-hidup begitu mereka pergi ke hutan. ” “Jadi, apa 
rencanamu di sini?” 


“Sebaiknya kita mulai lebih awal.” 


Konon, malam telah berlalu, dan tidak ada jejak Cook dan 
kelompoknya. Dan keesokan paginya, Cook masih belum muncul. 
“Apa masalahnya di sini? Apakah ada yang salah dengan rute yang 
Anda berikan kepada kami? ” tanya sheriff pada Zhang Heng. 
“Rute... seharusnya baik-baik saja. Masih ada satu hari tersisa 
sebelum mereka sampai di sini. Meski mereka seharusnya tiba 
dengan kecepatan mereka saat ini, saya tidak mengesampingkan 
kemungkinan kecelakaan saat dalam perjalanan ke sini. Mari kita 
tunggu sebentar lagi. ” Zhang Heng berkata. Jika menunggang kuda 
Zhang Heng cukup baik, dia mungkin hanya berkeliaran, 
melakukan beberapa investigasi dengan kuda yang baik. Tapi 
sekarang, tidak ada yang bisa dia lakukan selain menunggu. Setelah 
seluruh bencana ini selesai, Zhang Heng berencana untuk 
mempertajam kemampuan berkuda dan kemampuan menembak 
saat menunggang kuda. 


Setengah hari telah berlalu, dan beberapa penambang serta petani 
mulai menjadi tidak sabar. 


Mereka hanya mengikuti Zhang Heng ke sini karena mereka takut 
Geng Cook akan menyerang kota mereka. Dengan kepergian 
mereka, pertahanan kota mereka akan menjadi lebih lemah. Hal 
yang paling membuat mereka khawatir adalah bahwa anak buah 
Cook memilih untuk tidak menyerang Lincoln County. Sebaliknya, 
mereka tiba-tiba mengubah rute dan menuju ke kota mereka. 


Hasil ini tidak diragukan lagi akan menjadi bencana bagi mereka 
yang tinggal di kota-kota itu. 


Untungnya, segera setelah matahari terbenam, orang-orang yang 
mengawasi hutan segera kembali ke mereka dengan menunggang 
kuda. 


Semua orang merasa sangat gugup saat itu. Itu hanya bisa berarti 


satu hal, dan itu adalah target mereka akhirnya di sini. 


Benar saja, sekutu itu berteriak sebelum dia turun dari kudanya, 
“Geng Masak! Mereka disini!” 


Sheriff terkejut, segera bertanya, “Berapa banyak dari mereka yang 
ada di sini? Apakah Cook ada di antara mereka? ” 


“Saya tidak berani untuk melihat lebih dekat. Mereka sangat 
waspada. Setelah sampai di gubuk, mereka mulai menyapu 
sekelilingnya. Saya takut ketahuan. Jadi, saya melihat mereka 
sekilas dari kejauhan dan lari. ” Penyelidik menambahkan, “Tapi 
saya yakin itu mereka karena saya mengenalinya. Dialah yang 
memaksa kami untuk membunuh Sheriff Harper. Ada banyak dari 
mereka, dan mereka seharusnya adalah Geng Masak. Apa yang 
harus kita lakukan sekarang, haruskah kita menyergap mereka? “ 


“Tidak, ini terlalu dini sekarang.” Koboi tua itu menggelengkan 
kepalanya. “Anda harus menunggu setidaknya sampai matahari 
benar-benar terbenam, dan juga untuk melihat seberapa terang 
cahaya bulan. Ayo isi perutmu dulu, kenakan seragam militermu, 
dan bersiaplah untuk berperang. .” 


Setelah berbicara, dia menarik pria jangkung dan gemuk, orang 
yang akan berperan sebagai Mayor Wade malam ini. Memanfaatkan 
waktu ini, koboi tua itu sekali lagi memberi tahu dia apa yang 
harus dilakukan pada rumahnya. Orang-orang di dalam berteriak. 


“Tidak, ini terlalu dini sekarang.” Sheriff menggelengkan 
kepalanya. “Setidaknya kita harus menunggu matahari benar-benar 
terbenam. Dan juga untuk melihat seberapa terang bulan di malam 
hari. Ayo isi perut kita dulu. Kenakan seragam militer Anda dan 
bersiaplah untuk bertempur. .” 


Setelah itu, dia menarik pria jangkung dan gemuk ke samping, pria 


yang seharusnya berperan sebagai Mayor Wade malam ini. Sheriff 
memanfaatkan waktu yang tersisa dan mengingatkannya apa yang 
harus dikatakan kepada Cook Gang nanti di luar gubuk. 


Bab 623 Rencana Sheriff 


Melihat betapa gigihnya Zhang Heng, Wendy tidak mengatakan 
apa-apa selain dengan patuh mengikutinya kembali ke 
peternakannya. 


Seorang wanita yang memerah susu sapi di kandang sapi melihat 
Wendy kembali dan segera meletakkan ember susu dan berlari ke 
arahnya.Membawa Wendy ke pelukannya, dia terisak, “Hebat, 
mereka mengatakan seorang pria oriental yang aneh 
menculikmu.Dan Matthew tidak ada di sana.Saya hampir mati 
karena khawatir! “ 


Wendy mencoba menjauhkan kepalanya dari dada ibunya, dan dia 
menatap Zhang Heng dengan canggung, “Maaf.” Zhang Heng 
mengangkat alisnya, “Tidak apa-apa.Begitulah sifat manusia.“ 


Oh! 


Ibu Wendy akhirnya memperhatikan Zhang Heng, segera 
mendorong putrinya ke belakang, sedikit kewaspadaan terlihat di 
matanya.Dia mungkin tidak tahu harus berkata apa, jadi dia hanya 
berdiri di sana. 


Adegan itu agak canggung.Pada akhirnya, Zhang Heng memecah 
keheningan.“Saya telah mengantar putri Anda kembali ke sini 
dengan selamat.Anda sebaiknya mengawasinya dan jangan biarkan 
dia kabur lagi.” 


Kali ini, kerja sama Wendy membuat Zhang Heng merasa sedikit 
gelisah.Mempertimbangkan bagaimana dia cenderung melarikan 


diri, dia tidak bisa membantu tetapi khawatir dia akan menyelinap 
keluar lagi.Awalnya, dia ingin meminta seseorang untuk 
mengawasinya, tetapi dia tidak memiliki tenaga untuk melawan 
Cook Gang.Oleh karena itu, dia tidak mampu mengeluarkan 
seseorang dari tim ini untuk melakukan hal seperti itu. 


“Saya tidak main-main.Aku pergi mencari ayahku! ” Wendy 
membela diri. 


“Terserah, kamu hanya perlu tinggal di rumah kali ini,” jawab 
Zhang Heng sebelum mengangguk pada ibu Wendy. “Permisi.” 


Setelah itu, dia pergi bersama Radish tanpa menunggu jawaban dari 
ibu Wendy.Begitu Zhang Heng pergi, kereta bir meluncur ke 
Lincoln County. 


Kusir melompat keluar dari gerobak, menurunkan tong-tong bir, 
dan beberapa pekerja dari gerobak.Penjaga bar berjalan keluar dan 
sedikit terkejut ketika dia melihat mereka. “Di mana Bhagat? 
Bukankah dia yang mengantarkan bir sebelum ini? ” 


“Bhagat telah didiagnosis dengan kasus campak yang parah.Aku 
penggantinya 


sekarang.” 


“Kasihan,” pemilik bar bergumam dengan emosi, “Saya harap dia 
segera pulih.Ayo, bawa birnya.Kamu belum makan siang, kan? Saya 
memiliki sisa makanan di dapur.” 


“Itu tidak bisa lebih baik.” Sopir mengikat kudanya dan tersenyum 
sambil memperlihatkan sederet gigi kuning. 


Pemilik bar tidak memperhatikan bahwa pekerja yang mengikuti 


pengemudi menjadi sedikit pucat.Bahkan jika dia menyadarinya, 
dia tidak akan menganggapnya serius.Bhagat, kusir yang bekerja 
dengannya, menderita campak.Bisa dimengerti mengapa pemuda 
itu dalam suasana hati yang buruk. 


Setelah Zhang Heng menangani urusan Wendy, dia segera kembali 
ke sheriff dan orang lain.Dari kejauhan, Zhang Heng melihat sheriff 
tua itu memotong sesuatu dengan pisau.Zhang Heng kemudian 
berjalan ke arahnya, “Kenapa, apakah kamu masih penjahit?” “Saya 
bukan penjahit yang aneh, tetapi jika Anda ingin Cook dan anak 
buahnya meninggalkan kabin pemburu, lebih baik Anda berdoa 
agar penjahit saya cukup baik.” 


“Hmm?” 


“Satu-satunya hal yang membuat Cook khawatir di sini adalah 
Mayor Wade dan ratusan tentaranya,” kata sheriff.“Saya berencana 
untuk menyamar sebagai Mayor Wade.Jika kami cukup beruntung, 
di mana cahaya bulan tidak begitu terang malam ini, Cook dan 
anak buahnya akan memiliki jarak pandang yang buruk, dan 
rencana saya mungkin berhasil.Jika Cook menyadari bahwa ada 
pasukan yang mengelilinginya, dia pasti tidak akan tinggal di gubuk 
itu lagi.Dia akan mulai melarikan diri sebelum musuhnya 
mendekat.” “Kedengarannya bagus,” kata Zhang Heng. “Sebaiknya 
kita berdoa agar ini berhasil,” jawab sheriff. 


Ada gerakan di hutan? Zhang Heng bertanya lagi. 


“Kami belum melihat mereka untuk saat ini.Sejauh ini, hanya dua 
anak yang ingin memasuki hutan untuk berburu.Orang-orang kami 
membujuk mereka untuk tidak melakukannya, tetapi sayangnya, 
kami tidak dapat memperingatkan orang-orang kabupaten.Setelah 
Cook dan anak buahnya ada di sini, saya khawatir tidak akan ada 
yang keluar hidup-hidup begitu mereka pergi ke hutan.” “Jadi, apa 
rencanamu di sini?” 


“Sebaiknya kita mulai lebih awal.” 


Konon, malam telah berlalu, dan tidak ada jejak Cook dan 
kelompoknya.Dan keesokan paginya, Cook masih belum 
muncul.“Apa masalahnya di sini? Apakah ada yang salah dengan 
rute yang Anda berikan kepada kami? ” tanya sheriff pada Zhang 
Heng. “Rute... seharusnya baik-baik saja.Masih ada satu hari tersisa 
sebelum mereka sampai di sini.Meski mereka seharusnya tiba 
dengan kecepatan mereka saat ini, saya tidak mengesampingkan 
kemungkinan kecelakaan saat dalam perjalanan ke sini.Mari kita 
tunggu sebentar lagi.” Zhang Heng berkata.Jika menunggang kuda 
Zhang Heng cukup baik, dia mungkin hanya berkeliaran, 
melakukan beberapa investigasi dengan kuda yang baik.Tapi 
sekarang, tidak ada yang bisa dia lakukan selain menunggu.Setelah 
seluruh bencana ini selesai, Zhang Heng berencana untuk 
mempertajam kemampuan berkuda dan kemampuan menembak 
saat menunggang kuda. 


Setengah hari telah berlalu, dan beberapa penambang serta petani 
mulai menjadi tidak sabar. 


Mereka hanya mengikuti Zhang Heng ke sini karena mereka takut 
Geng Cook akan menyerang kota mereka.Dengan kepergian mereka, 
pertahanan kota mereka akan menjadi lebih lemah.Hal yang paling 
membuat mereka khawatir adalah bahwa anak buah Cook memilih 
untuk tidak menyerang Lincoln County.Sebaliknya, mereka tiba-tiba 
mengubah rute dan menuju ke kota mereka. 


Hasil ini tidak diragukan lagi akan menjadi bencana bagi mereka 
yang tinggal di kota-kota itu. 


Untungnya, segera setelah matahari terbenam, orang-orang yang 
mengawasi hutan segera kembali ke mereka dengan menunggang 
kuda. 


Semua orang merasa sangat gugup saat itu.Itu hanya bisa berarti 


satu hal, dan itu adalah target mereka akhirnya di sini. 


Benar saja, sekutu itu berteriak sebelum dia turun dari kudanya, 
“Geng Masak! Mereka disini!” 


Sheriff terkejut, segera bertanya, “Berapa banyak dari mereka yang 
ada di sini? Apakah Cook ada di antara mereka? ” 


“Saya tidak berani untuk melihat lebih dekat.Mereka sangat 
waspada.Setelah sampai di gubuk, mereka mulai menyapu 
sekelilingnya.Saya takut ketahuan.Jadi, saya melihat mereka sekilas 
dari kejauhan dan lari.” Penyelidik menambahkan, “Tapi saya yakin 
itu mereka karena saya mengenalinya.Dialah yang memaksa kami 
untuk membunuh Sheriff Harper.Ada banyak dari mereka, dan 
mereka seharusnya adalah Geng Masak.Apa yang harus kita 
lakukan sekarang, haruskah kita menyergap mereka? “ 


“Tidak, ini terlalu dini sekarang.” Koboi tua itu menggelengkan 
kepalanya.“Anda harus menunggu setidaknya sampai matahari 
benar-benar terbenam, dan juga untuk melihat seberapa terang 
cahaya bulan.Ayo isi perutmu dulu, kenakan seragam militermu, 
dan bersiaplah untuk berperang.” 


Setelah berbicara, dia menarik pria jangkung dan gemuk, orang 
yang akan berperan sebagai Mayor Wade malam ini.Memanfaatkan 
waktu ini, koboi tua itu sekali lagi memberi tahu dia apa yang 
harus dilakukan pada rumahnya.Orang-orang di dalam berteriak. 


“Tidak, ini terlalu dini sekarang.” Sheriff menggelengkan 
kepalanya.“Setidaknya kita harus menunggu matahari benar-benar 
terbenam.Dan juga untuk melihat seberapa terang bulan di malam 
hari.Ayo isi perut kita dulu.Kenakan seragam militer Anda dan 
bersiaplah untuk bertempur.” 


Setelah itu, dia menarik pria jangkung dan gemuk ke samping, pria 


yang seharusnya berperan sebagai Mayor Wade malam ini.Sheriff 
memanfaatkan waktu yang tersisa dan mengingatkannya apa yang 
harus dikatakan kepada Cook Gang nanti di luar gubuk. 
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Sejujurnya, Zhang Heng tidak pernah beruntung sejak dia 
memasuki penjara bawah tanah ini. Hal pertama yang dia lakukan 
adalah membunuh satu bar yang penuh dengan orang untuk minum 
sendiri. Tetapi kemudian, dia menemukan bahwa orang-orang yang 
dia bunuh terkait dengan misi utamanya. Di tengah pencarian ayah 
Wendy, dia bertemu dengan sheriff tua. Zhang Heng bertengkar 
hebat dengannya karena dia bersikeras mengirim pulang Wendy. 
Ketika dia tiba di tempat tujuannya, dia terlibat dalam konflik 
antara penambang lokal dan petani. Untungnya, nasib buruknya 
tampaknya akan berakhir malam ini. 


Segera setelah matahari terbenam, awan hitam besar muncul di 
langit, menghalangi cahaya bulan. Saat itu sangat gelap, dan jarak 
pandang malam itu sangat rendah. Dengan kata lain, tingkat 
keberhasilan rencana mereka malam ini baru saja naik. 


Tetapi untuk berhati-hati, semua orang memutuskan untuk 
menunggu dua jam lagi sebelum bergerak. 


Perang semakin dekat, dan semua orang di kamp memiliki ekspresi 
berbeda di wajah mereka. 


Zhang Heng berjalan ke sheriff, yang dalam keadaan linglung saat 
dia memegang termos pinggul yang dia bawa. “Apakah kamu baik- 
baik saja?” Zhang Heng bertanya. “Tentu saja,” kata sheriff dengan 
percaya diri, “Mengapa saya tidak baik-baik saja?” “Kamu hanya 
berbicara tentang hubungan antara Cook dan Matthew, dan 
hubungan antara kamu dan Matthew, tapi kamu tidak menyebutkan 
hubungan antara kamu dan Cook.” 


“Tidak ada yang perlu disebutkan antara Cook dan aku. Saya 
bergabung dengan Lucky Horseshoes karena Matthew. Cook dan 
saya hanyalah teman biasa. ” 


“Apakah itu benar? Tapi dari nada bicaramu, cukup jelas kau 
sangat mengagumi Cook. ” Zhang Heng duduk di depan sheriff, 
meletakkan senapan Winchester di atas lututnya. 


Yang terakhir terdiam sejenak sebelum berkata, “Dia selalu menjadi 
orang yang paling saya kagumi. Tidak, harus dikatakan bahwa 
dialah yang dikagumi semua anak muda di kota. Setelah apa yang 
terjadi malam itu, saya tahu dia tidak memberi tahu saya segalanya 
tentang rencananya. Saya tidak menyalahkan dia. Dan saya 
mengatakan yang sebenarnya di sini. Dia mengerti saya dan kita 
masing-masing. Dia tahu bahwa jika harga yang harus dia bayar 
adalah untuk membunuh semua orang di kota, kita mungkin tidak 
akan bergabung dengannya dalam rencana balas dendamnya. Jadi 
aku bisa memaafkannya tentang ini, tapi semua yang terjadi setelah 
itu... agak sulit untuk menerimanya. 


“Sebenarnya, saya berbohong sebelumnya. Ketika Geng Masak 
pertama kali didirikan, saya mendatanginya untuk mencarinya 
sendirian. Saat itu, mereka hanya merampok sebuah kereta dan 
membunuh semua penumpangnya. Mereka mengambil segala 
sesuatu yang berharga, dan barang-barang yang tersisa dibakar 
menjadi abu. Geng Masak pada waktu itu tidak licik seperti 
nantinya. Saya berhasil menemukan mereka dengan jejak yang 
mereka tinggalkan. “ 


“Lalu?” Zhang Heng mengambil termos pinggul yang diserahkan 
oleh sheriff dan menyesapnya. “Kemudian, saya ditemukan oleh 
orang-orang mereka. Seorang pria menyelinap dan menjatuhkan 
saya dari belakang. Ketika saya membuka mata, saya menemukan 
diri saya terikat pada pohon. “ 


“Apakah Cook mengenali Anda?” 


“Tidak, dia menatapku dengan tenang. Dan salah satu anak 
buahnya menodongkan pistol ke kepala saya. Saat itu, saya sangat 
marah karena tidak mempertimbangkan keselamatan saya. Saya 
hanya bertanya dengan lantang, tentang bagaimana dia menjadi 
orang yang begitu jahat. “ 


“Apa yang dia jawab padamu?” 


“Dia tidak menjawabku. Dia hanya bertanya kepada saya berapa 
banyak orang yang saya miliki. Saya tidak menjawab 
pertanyaannya. Kemudian anak buahnya mulai memukuli saya 
sekitar tiga menit. Serangan brutal itu menyebabkan dua tulang 
rusuk saya patah. Tepat ketika saya pikir saya akan mati, Cook 
akhirnya meminta mereka untuk berhenti. Dan kemudian dia 
memberi tahu saya bahwa ini akan menjadi yang pertama dan 
terakhir kali. Jika dia bertemu saya lagi, dia akan memukuli saya 
sampai mati. Setelah itu, mereka meninggalkan saya sendirian di 
bawah pohon dan melarikan diri. 


“Saya terbaring sekarat di sana selama seminggu penuh sebelum 
diselamatkan oleh karavan yang lewat,” keluh sheriff, kepalanya 
gemetar. “Jadi berhentilah berpikir bahwa saya akan menunjukkan 
belas kasihan hanya karena persahabatan kita di masa lalu. Saya 
harus membuatnya membayar untuk apa yang telah dia lakukan. “ 


Dua jam berlalu dengan cepat. 


Zhang Heng dan rombongannya mulai bergerak pada pukul 
sembilan. Untuk menghindari ketahuan oleh musuh, mereka 
memastikan untuk naik perlahan, belum lagi bagaimana mereka 
membungkus sepatu kuda mereka dengan kain. Akhirnya, mereka 
sampai di batas luar hutan pada pukul sepuluh kurang seperempat. 


Ekspresi wajah sheriff juga berubah serius. Dengan jarak pandang 
yang rendah, orang-orang yang mereka tunjuk akan menyamar 
sebagai Mayor Wade dan tentaranya, tetapi itu juga akan 


meningkatkan kesulitan untuk menyelinap masuk. Orang yang 
bertanggung jawab untuk mengawasi hutan berlari kembali untuk 
memberi tahu mereka bahwa Geng Cook telah akhirnya tiba. 
Sekarang mereka tahu tentang situasi hutan, dan mereka tidak tahu 
tentang pengaturan pertahanan mereka. 


“Aku akan memimpin,” kata Zhang Heng. Dan dia mengeluarkan 
Lensa Filter dan meletakkannya di atas matanya. 


Dalam jarak efektif 300 meter, penglihatannya menjadi sangat jelas 
lagi. Bahkan tetesan air di batang pohon tidak bisa lepas dari mata 
Zhang Heng. 


Semua orang diam-diam berjalan sekitar dua ratus yard. Setelah itu, 
Zhang Heng berhenti tiba-tiba. 


“Apa yang salah?” tanya sheriff dengan suara rendah. 


“Ada orang di pohon di depan kami,” kata Zhang Heng. Dengan 
bantuan Lensa Filter, Zhang Heng melihat seorang pria melakukan 
pengawasan terhadap Koki di pohon tidak jauh dari sana. 


Dia sebenarnya akan sangat merepotkan untuk ditangani dari jarak 
ini. Bagaimanapun, ada 19 orang di pihak Zhang Heng. Bahkan jika 
mereka bergerak dengan hati-hati, mereka masih akan 
mengeluarkan suara. Dan Zhang Heng tidak bisa menggunakan 
senjatanya untuk membunuh pria itu dari jarak yang begitu jauh. 
Selain itu, suara tembakan akan mengekspos lokasinya juga. Busur 
dan anak panah juga tidak akan berfungsi karena suara tubuh yang 
jatuh di tanah akan mengingatkan orang lain. “Ubah arah,” kata 
Zhang Heng. Meskipun ada 30 orang di Geng Cook, masih mustahil 
bagi mereka untuk menutupi seluruh hutan. Dan orang-orang yang 
bertanggung jawab atas pengawasan memiliki kebiasaan yang 
berbeda. Misalnya, pria yang ditemui Zhang Heng setelah berbelok 
ke timur sekarang berjongkok di bawah pohon. 


Zhang Heng mengambil busur dan anak panahnya dari seorang 
petani dan kemudian dengan hati-hati mendekati sasarannya. Pada 
jarak sekitar 80 meter, musuh mulai merasakan adanya pergerakan 
di sekitarnya. Tanah dipenuhi dengan cabang dan daun kering, dan 
suara ranting patah dan patah tidak bisa dihindari. Tapi untungnya, 
pada jarak ini, musuh tidak bisa melihat Zhang Heng dengan jelas. 
Ia mengira suara itu disebabkan oleh binatang buas yang hidup di 
hutan. 


Zhang Heng berjalan maju sepuluh meter lagi. Ini mungkin yang 
paling dekat yang bisa dia dapat dari musuh. Dia kemudian 
meletakkan Paris's Arrow-nya di tali busur, melihat posisi target 
secara kasar, dan melepaskannya. Anak panah itu menggambar 
busur di langit sebelum mendaratkan jantung target secara akurat. 


Musuh mendengus, dan dia ingin meraih panah itu dan menariknya 
dari dadanya. Namun, dia berhenti bernapas ketika dia meletakkan 
tangannya di panah. 


“Itu aman.” Zhang Heng bergegas ke orang-orang di belakangnya, 
dan kemudian dia berjalan ke arah pria yang baru saja dia tembak 
sampai mati dan mengambil Paris's Arrow-nya. 


Setelah menghabisi musuh dengan tenang, tidak ada masalah 
selama sisa perjalanan. Semua orang dengan cepat mendekati kabin 
pemburu. Karena Geng Cook tidak terlibat dalam perang, masuk 
akal jika mereka menginvestasikan lebih sedikit tenaga kerja untuk 
mengamankan perimeter. 
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Sejujurnya, Zhang Heng tidak pernah beruntung sejak dia 
memasuki penjara bawah tanah ini.Hal pertama yang dia lakukan 
adalah membunuh satu bar yang penuh dengan orang untuk minum 
sendiri.Tetapi kemudian, dia menemukan bahwa orang-orang yang 
dia bunuh terkait dengan misi utamanya.Di tengah pencarian ayah 


Wendy, dia bertemu dengan sheriff tua.Zhang Heng bertengkar 
hebat dengannya karena dia bersikeras mengirim pulang 
Wendy.Ketika dia tiba di tempat tujuannya, dia terlibat dalam 
konflik antara penambang lokal dan petani.Untungnya, nasib 
buruknya tampaknya akan berakhir malam ini. 


Segera setelah matahari terbenam, awan hitam besar muncul di 
langit, menghalangi cahaya bulan.Saat itu sangat gelap, dan jarak 
pandang malam itu sangat rendah.Dengan kata lain, tingkat 
keberhasilan rencana mereka malam ini baru saja naik. 


Tetapi untuk berhati-hati, semua orang memutuskan untuk 
menunggu dua jam lagi sebelum bergerak. 


Perang semakin dekat, dan semua orang di kamp memiliki ekspresi 
berbeda di wajah mereka. 


Zhang Heng berjalan ke sheriff, yang dalam keadaan linglung saat 
dia memegang termos pinggul yang dia bawa.“Apakah kamu baik- 
baik saja?” Zhang Heng bertanya.“Tentu saja,” kata sheriff dengan 
percaya diri, “Mengapa saya tidak baik-baik saja?” “Kamu hanya 
berbicara tentang hubungan antara Cook dan Matthew, dan 
hubungan antara kamu dan Matthew, tapi kamu tidak menyebutkan 
hubungan antara kamu dan Cook.” 


“Tidak ada yang perlu disebutkan antara Cook dan aku.Saya 
bergabung dengan Lucky Horseshoes karena Matthew.Cook dan 
saya hanyalah teman biasa.” 


“Apakah itu benar? Tapi dari nada bicaramu, cukup jelas kau 
sangat mengagumi Cook.” Zhang Heng duduk di depan sheriff, 
meletakkan senapan Winchester di atas lututnya. 


Yang terakhir terdiam sejenak sebelum berkata, “Dia selalu menjadi 
orang yang paling saya kagumi.Tidak, harus dikatakan bahwa 


dialah yang dikagumi semua anak muda di kota.Setelah apa yang 
terjadi malam itu, saya tahu dia tidak memberi tahu saya segalanya 
tentang rencananya.Saya tidak menyalahkan dia.Dan saya 
mengatakan yang sebenarnya di sini.Dia mengerti saya dan kita 
masing-masing.Dia tahu bahwa jika harga yang harus dia bayar 
adalah untuk membunuh semua orang di kota, kita mungkin tidak 
akan bergabung dengannya dalam rencana balas dendamnya.Jadi 
aku bisa memaafkannya tentang ini, tapi semua yang terjadi setelah 
itu... agak sulit untuk menerimanya. 


“Sebenarnya, saya berbohong sebelumnya.Ketika Geng Masak 
pertama kali didirikan, saya mendatanginya untuk mencarinya 
sendirian.Saat itu, mereka hanya merampok sebuah kereta dan 
membunuh semua penumpangnya.Mereka mengambil segala 
sesuatu yang berharga, dan barang-barang yang tersisa dibakar 
menjadi abu.Geng Masak pada waktu itu tidak licik seperti 
nantinya.Saya berhasil menemukan mereka dengan jejak yang 
mereka tinggalkan.“ 


“Lalu?” Zhang Heng mengambil termos pinggul yang diserahkan 
oleh sheriff dan menyesapnya. “Kemudian, saya ditemukan oleh 
orang-orang mereka.Seorang pria menyelinap dan menjatuhkan 
saya dari belakang.Ketika saya membuka mata, saya menemukan 
diri saya terikat pada pohon.“ 


“Apakah Cook mengenali Anda?” 


“Tidak, dia menatapku dengan tenang.Dan salah satu anak buahnya 
menodongkan pistol ke kepala saya.Saat itu, saya sangat marah 
karena tidak mempertimbangkan keselamatan saya.Saya hanya 
bertanya dengan lantang, tentang bagaimana dia menjadi orang 
yang begitu jahat.“ 


“Apa yang dia jawab padamu?” 


“Dia tidak menjawabku.Dia hanya bertanya kepada saya berapa 


banyak orang yang saya miliki.Saya tidak menjawab 
pertanyaannya.Kemudian anak buahnya mulai memukuli saya 
sekitar tiga menit.Serangan brutal itu menyebabkan dua tulang 
rusuk saya patah.Tepat ketika saya pikir saya akan mati, Cook 
akhirnya meminta mereka untuk berhenti.Dan kemudian dia 
memberi tahu saya bahwa ini akan menjadi yang pertama dan 
terakhir kali.Jika dia bertemu saya lagi, dia akan memukuli saya 
sampai mati.Setelah itu, mereka meninggalkan saya sendirian di 
bawah pohon dan melarikan diri. 


“Saya terbaring sekarat di sana selama seminggu penuh sebelum 
diselamatkan oleh karavan yang lewat,” keluh sheriff, kepalanya 
gemetar. “Jadi berhentilah berpikir bahwa saya akan menunjukkan 
belas kasihan hanya karena persahabatan kita di masa lalu.Saya 
harus membuatnya membayar untuk apa yang telah dia lakukan.“ 


Dua jam berlalu dengan cepat. 


Zhang Heng dan rombongannya mulai bergerak pada pukul 
sembilan.Untuk menghindari ketahuan oleh musuh, mereka 
memastikan untuk naik perlahan, belum lagi bagaimana mereka 
membungkus sepatu kuda mereka dengan kain.Akhirnya, mereka 
sampai di batas luar hutan pada pukul sepuluh kurang seperempat. 


Ekspresi wajah sheriff juga berubah serius.Dengan jarak pandang 
yang rendah, orang-orang yang mereka tunjuk akan menyamar 
sebagai Mayor Wade dan tentaranya, tetapi itu juga akan 
meningkatkan kesulitan untuk menyelinap masuk.Orang yang 
bertanggung jawab untuk mengawasi hutan berlari kembali untuk 
memberi tahu mereka bahwa Geng Cook telah akhirnya 
tiba.Sekarang mereka tahu tentang situasi hutan, dan mereka tidak 
tahu tentang pengaturan pertahanan mereka. 


“Aku akan memimpin,” kata Zhang Heng.Dan dia mengeluarkan 
Lensa Filter dan meletakkannya di atas matanya. 


Dalam jarak efektif 300 meter, penglihatannya menjadi sangat jelas 
lagi.Bahkan tetesan air di batang pohon tidak bisa lepas dari mata 
Zhang Heng. 


Semua orang diam-diam berjalan sekitar dua ratus yard.Setelah itu, 
Zhang Heng berhenti tiba-tiba. 


“Apa yang salah?” tanya sheriff dengan suara rendah. 


“Ada orang di pohon di depan kami,” kata Zhang Heng.Dengan 
bantuan Lensa Filter, Zhang Heng melihat seorang pria melakukan 
pengawasan terhadap Koki di pohon tidak jauh dari sana. 


Dia sebenarnya akan sangat merepotkan untuk ditangani dari jarak 
ini.Bagaimanapun, ada 19 orang di pihak Zhang Heng.Bahkan jika 
mereka bergerak dengan hati-hati, mereka masih akan 
mengeluarkan suara.Dan Zhang Heng tidak bisa menggunakan 
senjatanya untuk membunuh pria itu dari jarak yang begitu 
jauh.Selain itu, suara tembakan akan mengekspos lokasinya 
juga.Busur dan anak panah juga tidak akan berfungsi karena suara 
tubuh yang jatuh di tanah akan mengingatkan orang lain. “Ubah 
arah,” kata Zhang Heng.Meskipun ada 30 orang di Geng Cook, 
masih mustahil bagi mereka untuk menutupi seluruh hutan.Dan 
orang-orang yang bertanggung jawab atas pengawasan memiliki 
kebiasaan yang berbeda.Misalnya, pria yang ditemui Zhang Heng 
setelah berbelok ke timur sekarang berjongkok di bawah pohon. 


Zhang Heng mengambil busur dan anak panahnya dari seorang 
petani dan kemudian dengan hati-hati mendekati sasarannya.Pada 
jarak sekitar 80 meter, musuh mulai merasakan adanya pergerakan 
di sekitarnya.Tanah dipenuhi dengan cabang dan daun kering, dan 
suara ranting patah dan patah tidak bisa dihindari.Tapi untungnya, 
pada jarak ini, musuh tidak bisa melihat Zhang Heng dengan 
jelas.Ia mengira suara itu disebabkan oleh binatang buas yang 
hidup di hutan. 


Zhang Heng berjalan maju sepuluh meter lagi.Ini mungkin yang 
paling dekat yang bisa dia dapat dari musuh.Dia kemudian 
meletakkan Paris's Arrow-nya di tali busur, melihat posisi target 
secara kasar, dan melepaskannya.Anak panah itu menggambar 
busur di langit sebelum mendaratkan jantung target secara akurat. 


Musuh mendengus, dan dia ingin meraih panah itu dan menariknya 
dari dadanya.Namun, dia berhenti bernapas ketika dia meletakkan 
tangannya di panah. 


“Itu aman.” Zhang Heng bergegas ke orang-orang di belakangnya, 
dan kemudian dia berjalan ke arah pria yang baru saja dia tembak 
sampai mati dan mengambil Paris's Arrow-nya. 


Setelah menghabisi musuh dengan tenang, tidak ada masalah 
selama sisa perjalanan.Semua orang dengan cepat mendekati kabin 
pemburu.Karena Geng Cook tidak terlibat dalam perang, masuk 
akal jika mereka menginvestasikan lebih sedikit tenaga kerja untuk 
mengamankan perimeter. 
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Zhang Heng melihat pondok pemburu itu. Selain itu, dia juga 
melihat beberapa tenda lagi didirikan di sekitarnya. 


Saat itu, Cook Gang baru saja selesai makan malam. Tidak ada lagi 
yang bisa mereka lakukan di gunung tandus ini, dan kecuali para 
penjaga, sebagian besar memilih untuk tidur tepat setelah mereka 
makan. Bagaimanapun, mereka membutuhkan semua energi 
mereka untuk pertarungan berat yang akan terjadi dalam dua hari. 


Pusat county Lincoln County berbeda dari kota-kota kecil lainnya. 
Tenaga kerja tidak pernah menjadi masalah bagi mereka. Meskipun 
mereka tidak memiliki cukup petugas penegak hukum, banyak 
peternakan berada di dekatnya. Para peternak dan koboi lokal 
memiliki kemampuan untuk bertarung dasar, dan bahkan Cook 
Gang yang brutal dan kejam memastikan untuk tidak menganggap 
enteng mereka. 


Zhang Heng, juga telah berbaring untuk sementara waktu. Sayang 
sekali Lensa Filter tidak memiliki fungsi untuk melihat melalui 
rintangan, atau dia akan menggunakannya untuk menemukan 
Cook. Jika tebakannya benar, Cook seharusnya beristirahat di kabin 
pemburu, tempat paling nyaman di hutan ini. Sayangnya, Cook 
tidak keluar rumah saat sedang mengawasi pondok pemburu. Jika 
tidak, pertempuran akan berakhir dalam hitungan detik. Karena dia 
tidak tahu seberapa sering penjaga berganti shift, Zhang Heng tidak 
ingin menunggu terlalu lama. Dia mengangguk ke arah sheriff, dan 
semua orang mulai memanfaatkan cahaya yang datang dari kabin 
pemburu untuk menyerang Cook Gang. 


Tidak jelas apakah Zhang Heng atau sheriff melepaskan tembakan 


pertama. Setidaknya dua peluru mengenai seorang perampok yang 
keluar untuk buang air kecil, dan pada saat yang sama, 
kegembiraan Wakil Sheriff Joseph bisa terdengar. “Aku mencapai 
target!” 


Preman itu jatuh ke tanah begitu dia mengeluarkan nya. Tembakan 
pertama telah memecah ketenangan dan kesunyian malam. Dalam 
serangan pertama, setidaknya enam atau tujuh orang dari sisi 
Zhang Heng menembak satu-satunya preman yang berdiri di luar 
gubuk. Tapi pada akhirnya, hanya dua peluru yang mendarat di 
sasaran, sisanya hilang atau mendarat di mayat. Sheriff kemudian 
berteriak dengan tergesa-gesa, “Arahkan ke tenda.” 


Kemampuan menembak para petani dan penambang ini rata-rata. 
Ditambah dengan kurangnya pengalaman dan kegugupan mereka, 
tidak realistis mengharapkan masing-masing dari mereka untuk 
mencapai target secara akurat. Meskipun tenda relatif besar, tidak 
mungkin mereka meleset selama mereka bisa menembak dengan 
baik. Tentu saja, apakah peluru itu akan mengenai orang di dalam 
adalah masalah lain. 


Para bandit yang biasa mempertaruhkan nyawa mereka setiap hari 
bereaksi sangat cepat, langsung bangun dari tidur mereka saat 
mereka diserang. Mereka mengambil senjata tanpa mengenakan 
pakaian, dan beberapa bahkan bergegas keluar dari tenda dengan 
telanjang. Saat mencari perlindungan, mereka mulai melawan. 


Setelah melihat ini, Zhang Heng mengangkat senapan Winchester di 
tangannya dan membunuh preman telanjang itu. Saat ini, sebagian 
besar preman dari tenda dibunuh oleh para petani dan penambang. 
Untungnya, mereka tidak punya waktu untuk mencari tahu dari 
mana asal musuh, hanya menembak ke segala arah dengan liar. 
Orang-orang di gubuk dengan cepat menyadari ada yang tidak 
beres. Segera, mereka mematikan lampu minyak tanah, 
meninggalkan gubuk itu dalam kegelapan total. 


Tidak ada yang terluka dari sisi Zhang Heng yang terluka kecuali 


seorang penambang malang yang lengannya terkena peluru. 


Tiba-tiba, hati sheriff mencelos. Kemampuan tempur Cook Gang 
jelas lebih besar daripada para petani dan penambang. Setelah 
periode awal kepanikan mereda, dan situasi menjadi tenang, Cook 
Gang akan menjadi pemenang terakhir. 


Kegelapan malam telah membatasi keefektifan pertempuran Geng 
Cook. Jika tidak, pihak Zhang Heng akan menderita lebih banyak 
korban. Sheriff belum menemukan solusi yang baik untuk 
kekurangan mereka, dan meskipun dia adalah penembak jitu yang 
hebat, batasan yang dia hadapi dalam situasi itu terlalu signifikan 
untuk dia tanggung. Saat ini, dia hanya bisa menaruh harapan pada 
Zhang Heng. 


Yang terakhir telah berjanji bahwa dia akan menangani situasi 
tersebut. Namun, ketika sheriff bertanya kepada Zhang Heng apa 
sebenarnya yang harus dia lakukan sekarang, Zhang Heng hanya 
menyuruhnya untuk membunuh setiap musuh. 


Oleh karena itu, sheriff sangat ingin melihat bagaimana Zhang 
Heng melenyapkan musuh mereka. 


Setelah Zhang Heng melepaskan dua tembakan pertama, tidak ada 
lagi gerakan dari sisi musuh. Menggunakan jendela pendek yang 
dimilikinya, dia menghafal lokasi setiap anggota Cook di luar gubuk 
kayu. Setelah mengetahui lokasi semua orang, dia dengan cepat 
mengambil senapannya lagi. 


Saat itulah sheriff melihat pemandangan paling berkesan dalam 
hidupnya. Zhang Heng terus-menerus beralih antara menembak dan 
memuat ulang. Setiap kali peluru keluar dari senapannya, nyawa 
dari pihak musuh akan dipanen. 


Sheriff tidak tahu bagaimana Zhang Heng melakukannya. Pada 


malam di mana jarak pandang sangat rendah, Zhang Heng berhasil 
mencapai semua targetnya dengan akurat. Begitu dia 
mengosongkan senapan, Zhang Heng menggantinya dengan yang 
lain. 


Pada saat yang sama, Cook Gang akhirnya mulai membalas. Melihat 
sekutu mereka dijemput oleh satu orang, para preman yang telah 
melalui semua jenis perkelahian berdarah mulai merasa panik. Sisi 
Zhang Heng kemudian mengambil kesempatan untuk mendekati 
gubuk. Pada saat yang sama, Zhang Heng mengalahkan dua musuh 
lainnya. 


Sementara itu, korban Cook akhirnya melebihi dua digit. Dan 
pertempuran itu baru saja dimulai belum lama ini. Sheriff tidak 
hanya berdiri dan melihat Zhang Heng melakukan semua 
pembunuhan. Melihat preman lainnya mundur ke gubuk kayu, dia 
segera memimpin anak buahnya untuk berteriak di luar gubuk. Dia 
memberi tahu Cook dan yang lainnya bahwa mereka dikepung oleh 
militer dan meminta mereka untuk meletakkan senjata dan 
menyerah. 


Setelah itu, “Mayor Wade” maju dan mulai membujuk mereka 
untuk menyerah, berjanji bahwa hidup mereka akan diselamatkan 
selama mereka menyerahkan senjata mereka. Bukannya dibunuh, 
mereka akan dibawa kembali ke pengadilan yang adil. 


Sheriff tahu bahwa Cook tidak mungkin menerima kesepakatan itu. 
Karena itu, mereka tidak mengelilingi mereka. Sebaliknya, mereka 
meninggalkan celah bagi geng untuk melarikan diri, dan Zhang 
Heng akan berada di sana menunggu Cook muncul. 


Sheriff berteriak sebentar, tapi tidak ada gerakan di rumah kayu itu. 
Tepat ketika dia mulai ragu apakah identitas mereka terungkap, 
pintu dan jendela pondok semuanya terbuka secara bersamaan. 
Anggota geng juru masak yang masih berada di dalam berbondong- 
bondong keluar dan mulai mencari kuda mereka, bersiap untuk 
menerobos pengepungan. 


Zhang Heng menahan godaan untuk menembak dan dengan cepat 
mencari Cook dan Matthew di dalam gubuk. 


Segera dia menemukan seorang pria yang dia curigai sebagai 
pemimpin, dengan wajah tertutup. Dia menurunkan tubuhnya dan 
dijaga oleh preman di sekitarnya. Namun, Zhang Heng tidak 
melihat Matthew di antara mereka. 


Meskipun mereka mundur, anggota geng Cook menunjukkan 
organisasi yang cukup besar dan tidak terlihat melarikan diri dalam 
kekacauan. Bahkan Zhang Heng harus mengakui bahwa Cook telah 
melatih anak buah dan kudanya dengan baik. Meskipun mereka 
hanyalah sekelompok preman, disiplin mereka melampaui tentara 
biasa. 


Kesempatan memudar, dan Zhang Heng kehabisan waktu untuk 
mencari Matthew. Dia mulai menembaki posisi Cook, di mana dia 
berhasil membunuh dua preman yang menjaga Cook. Setelah itu, 
Zhang Heng memanfaatkan peluang emas dan menarik pelatuknya 
tanpa ragu-ragu. 


Peluru mendarat di Cook dengan akurat. Zhang Heng dapat melihat 
Cook terhuyung-huyung untuk beberapa saat, tetapi orang-orang di 
sebelahnya dengan cepat membantunya naik kudanya. Dengan 
cepat, mereka melaju lebih jauh ke dalam hutan. 


Bab 625 Pertempuran di Hutan 


Zhang Heng melihat pondok pemburu itu.Selain itu, dia juga 
melihat beberapa tenda lagi didirikan di sekitarnya. 


Saat itu, Cook Gang baru saja selesai makan malam.Tidak ada lagi 
yang bisa mereka lakukan di gunung tandus ini, dan kecuali para 
penjaga, sebagian besar memilih untuk tidur tepat setelah mereka 


makan.Bagaimanapun, mereka membutuhkan semua energi mereka 
untuk pertarungan berat yang akan terjadi dalam dua hari. 


Pusat county Lincoln County berbeda dari kota-kota kecil 
lainnya.Tenaga kerja tidak pernah menjadi masalah bagi 
mereka.Meskipun mereka tidak memiliki cukup petugas penegak 
hukum, banyak peternakan berada di dekatnya.Para peternak dan 
koboi lokal memiliki kemampuan untuk bertarung dasar, dan 
bahkan Cook Gang yang brutal dan kejam memastikan untuk tidak 
menganggap enteng mereka. 


Zhang Heng, juga telah berbaring untuk sementara waktu.Sayang 
sekali Lensa Filter tidak memiliki fungsi untuk melihat melalui 
rintangan, atau dia akan menggunakannya untuk menemukan 
Cook.Jika tebakannya benar, Cook seharusnya beristirahat di kabin 
pemburu, tempat paling nyaman di hutan ini.Sayangnya, Cook 
tidak keluar rumah saat sedang mengawasi pondok pemburu.Jika 
tidak, pertempuran akan berakhir dalam hitungan detik.Karena dia 
tidak tahu seberapa sering penjaga berganti shift, Zhang Heng tidak 
ingin menunggu terlalu lama.Dia mengangguk ke arah sheriff, dan 
semua orang mulai memanfaatkan cahaya yang datang dari kabin 
pemburu untuk menyerang Cook Gang. 


Tidak jelas apakah Zhang Heng atau sheriff melepaskan tembakan 
pertama.Setidaknya dua peluru mengenai seorang perampok yang 
keluar untuk buang air kecil, dan pada saat yang sama, 
kegembiraan Wakil Sheriff Joseph bisa terdengar.“Aku mencapai 
target!” 


Preman itu jatuh ke tanah begitu dia mengeluarkan nya.Tembakan 
pertama telah memecah ketenangan dan kesunyian malam.Dalam 
serangan pertama, setidaknya enam atau tujuh orang dari sisi 
Zhang Heng menembak satu-satunya preman yang berdiri di luar 
gubuk.Tapi pada akhirnya, hanya dua peluru yang mendarat di 
sasaran, sisanya hilang atau mendarat di mayat.Sheriff kemudian 
berteriak dengan tergesa-gesa, “Arahkan ke tenda.” 


Kemampuan menembak para petani dan penambang ini rata- 
rata.Ditambah dengan kurangnya pengalaman dan kegugupan 
mereka, tidak realistis mengharapkan masing-masing dari mereka 
untuk mencapai target secara akurat.Meskipun tenda relatif besar, 
tidak mungkin mereka meleset selama mereka bisa menembak 
dengan baik.Tentu saja, apakah peluru itu akan mengenai orang di 
dalam adalah masalah lain. 


Para bandit yang biasa mempertaruhkan nyawa mereka setiap hari 
bereaksi sangat cepat, langsung bangun dari tidur mereka saat 
mereka diserang.Mereka mengambil senjata tanpa mengenakan 
pakaian, dan beberapa bahkan bergegas keluar dari tenda dengan 
telanjang.Saat mencari perlindungan, mereka mulai melawan. 


Setelah melihat ini, Zhang Heng mengangkat senapan Winchester di 
tangannya dan membunuh preman telanjang itu.Saat ini, sebagian 
besar preman dari tenda dibunuh oleh para petani dan 
penambang.Untungnya, mereka tidak punya waktu untuk mencari 
tahu dari mana asal musuh, hanya menembak ke segala arah 
dengan liar.Orang-orang di gubuk dengan cepat menyadari ada 
yang tidak beres.Segera, mereka mematikan lampu minyak tanah, 
meninggalkan gubuk itu dalam kegelapan total. 


Tidak ada yang terluka dari sisi Zhang Heng yang terluka kecuali 
seorang penambang malang yang lengannya terkena peluru. 


Tiba-tiba, hati sheriff mencelos.Kemampuan tempur Cook Gang 
jelas lebih besar daripada para petani dan penambang.Setelah 
periode awal kepanikan mereda, dan situasi menjadi tenang, Cook 
Gang akan menjadi pemenang terakhir. 


Kegelapan malam telah membatasi keefektifan pertempuran Geng 
Cook.Jika tidak, pihak Zhang Heng akan menderita lebih banyak 
korban.Sheriff belum menemukan solusi yang baik untuk 
kekurangan mereka, dan meskipun dia adalah penembak jitu yang 
hebat, batasan yang dia hadapi dalam situasi itu terlalu signifikan 
untuk dia tanggung.Saat ini, dia hanya bisa menaruh harapan pada 


Zhang Heng. 


Yang terakhir telah berjanji bahwa dia akan menangani situasi 
tersebut.Namun, ketika sheriff bertanya kepada Zhang Heng apa 
sebenarnya yang harus dia lakukan sekarang, Zhang Heng hanya 
menyuruhnya untuk membunuh setiap musuh. 


Oleh karena itu, sheriff sangat ingin melihat bagaimana Zhang 
Heng melenyapkan musuh mereka. 


Setelah Zhang Heng melepaskan dua tembakan pertama, tidak ada 
lagi gerakan dari sisi musuh.Menggunakan jendela pendek yang 
dimilikinya, dia menghafal lokasi setiap anggota Cook di luar gubuk 
kayu.Setelah mengetahui lokasi semua orang, dia dengan cepat 
mengambil senapannya lagi. 


Saat itulah sheriff melihat pemandangan paling berkesan dalam 
hidupnya.Zhang Heng terus-menerus beralih antara menembak dan 
memuat ulang.Setiap kali peluru keluar dari senapannya, nyawa 
dari pihak musuh akan dipanen. 


Sheriff tidak tahu bagaimana Zhang Heng melakukannya.Pada 
malam di mana jarak pandang sangat rendah, Zhang Heng berhasil 
mencapai semua targetnya dengan akurat.Begitu dia mengosongkan 
senapan, Zhang Heng menggantinya dengan yang lain. 


Pada saat yang sama, Cook Gang akhirnya mulai membalas.Melihat 
sekutu mereka dijemput oleh satu orang, para preman yang telah 
melalui semua jenis perkelahian berdarah mulai merasa panik.Sisi 
Zhang Heng kemudian mengambil kesempatan untuk mendekati 
gubuk.Pada saat yang sama, Zhang Heng mengalahkan dua musuh 
lainnya. 


Sementara itu, korban Cook akhirnya melebihi dua digit.Dan 
pertempuran itu baru saja dimulai belum lama ini.Sheriff tidak 


hanya berdiri dan melihat Zhang Heng melakukan semua 
pembunuhan.Melihat preman lainnya mundur ke gubuk kayu, dia 
segera memimpin anak buahnya untuk berteriak di luar gubuk.Dia 
memberi tahu Cook dan yang lainnya bahwa mereka dikepung oleh 
militer dan meminta mereka untuk meletakkan senjata dan 
menyerah. 


Setelah itu, “Mayor Wade” maju dan mulai membujuk mereka 
untuk menyerah, berjanji bahwa hidup mereka akan diselamatkan 
selama mereka menyerahkan senjata mereka.Bukannya dibunuh, 
mereka akan dibawa kembali ke pengadilan yang adil. 


Sheriff tahu bahwa Cook tidak mungkin menerima kesepakatan 
itu.Karena itu, mereka tidak mengelilingi mereka.Sebaliknya, 
mereka meninggalkan celah bagi geng untuk melarikan diri, dan 
Zhang Heng akan berada di sana menunggu Cook muncul. 


Sheriff berteriak sebentar, tapi tidak ada gerakan di rumah kayu 
itu.Tepat ketika dia mulai ragu apakah identitas mereka terungkap, 
pintu dan jendela pondok semuanya terbuka secara 
bersamaan.Anggota geng juru masak yang masih berada di dalam 
berbondong-bondong keluar dan mulai mencari kuda mereka, 
bersiap untuk menerobos pengepungan. 


Zhang Heng menahan godaan untuk menembak dan dengan cepat 
mencari Cook dan Matthew di dalam gubuk. 


Segera dia menemukan seorang pria yang dia curigai sebagai 
pemimpin, dengan wajah tertutup.Dia menurunkan tubuhnya dan 
dijaga oleh preman di sekitarnya.Namun, Zhang Heng tidak melihat 
Matthew di antara mereka. 


Meskipun mereka mundur, anggota geng Cook menunjukkan 
organisasi yang cukup besar dan tidak terlihat melarikan diri dalam 
kekacauan.Bahkan Zhang Heng harus mengakui bahwa Cook telah 
melatih anak buah dan kudanya dengan baik.Meskipun mereka 


hanyalah sekelompok preman, disiplin mereka melampaui tentara 
biasa. 


Kesempatan memudar, dan Zhang Heng kehabisan waktu untuk 
mencari Matthew.Dia mulai menembaki posisi Cook, di mana dia 
berhasil membunuh dua preman yang menjaga Cook.Setelah itu, 
Zhang Heng memanfaatkan peluang emas dan menarik pelatuknya 
tanpa ragu-ragu. 


Peluru mendarat di Cook dengan akurat.Zhang Heng dapat melihat 
Cook terhuyung-huyung untuk beberapa saat, tetapi orang-orang di 
sebelahnya dengan cepat membantunya naik kudanya.Dengan 
cepat, mereka melaju lebih jauh ke dalam hutan. 


Ch.626 


Bab 626 Rencana Wendy 
Berhasil memukulnya? 


Pertempuran di pihak sheriff segera berakhir. Karena mereka 
berhasil mendekati musuh, mereka mendapatkan sesuatu sebagai 
balasannya. Dua preman berhasil dibunuh dan empat lainnya luka- 
luka. Meskipun demikian, tiga preman berhasil lolos tanpa cedera. 


Adapun pihak Zhang Heng, satu orang terluka, dan musuh 
membunuh yang lain. Hasilnya membuat sheriff tidak bisa berkata- 
kata. 


Untungnya, seragam militer berhasil membuat para preman 
ketakutan. Selain itu, keahlian menembak ahli Zhang Heng juga 
membantu menghancurkan para bandit, kepercayaan dirinya telah 
membuat mereka enggan berperang. Jika tidak, situasinya hanya 
akan menjadi lebih buruk. 


Namun, pada saat itu, sheriff lebih mengkhawatirkan hidup dan 
mati Cook. “Ya,” Zhang Heng mengangguk. “Dimana?” 


“Kepala.” 


“Pada jarak yang sangat jauh, di hutan yang gelap gulita, dan di 
bawah perlindungan para preman, kamu masih bisa menembak 
kepalanya ?!” Meskipun sheriff memiliki kesempatan untuk 
menyaksikan keahlian menembak ahli Zhang Heng sebelumnya, dia 
masih tidak bisa tidak bertanya kepadanya tentang prestasi luar 
biasa itu. “Sebenarnya, saya melepaskan dua tembakan. Kamu 


benar. Banyak orang mengelilinginya, dan saya harus menembak 
dan membunuh salah satu anak buahnya terlebih dahulu. Setelah 
itu, saya membunuh yang lain 


pelari, “kata Zhang Heng. “Saya telah melihat begitu banyak hal 
aneh di usia saya. Saya telah melihat selangkangan seorang pria 
disengat oleh lebah. Saya telah melihat seseorang terbunuh oleh 
peluru yang jatuh dari langit. Tidak ada yang tahu siapa 
pembunuhnya, tapi saya tetap ingin mengatakan: apa yang terjadi 
pada Anda hanyalah keajaiban. Kemampuan menembak dan 
penglihatanmu terlalu bagus. Anda adalah keajaiban sialan itu 
sendiri! Benar-benar pasukan satu orang! ” kata sheriff dengan 
kegembiraan yang signifikan. “Apakah kamu sudah menemukan 
Matthew?” “Tidak. Bagaimana denganmu? ” 


“Terlalu gelap di malam hari, dan saya tidak bisa melihat dengan 
jelas. Tapi kabar baiknya adalah setidaknya aku tidak melihatnya di 
antara penjahat yang baru saja kita bunuh. Tetapi jika Anda benar- 
benar membunuh Cook, maka Matthew mungkin dalam bahaya. 
Dengan Cook di sisinya, keamanan Matthew bukanlah masalah. 
Namun, jika Cook sudah mati, maka preman yang tersisa 
kemungkinan besar akan menyalahkan Matthew. Jadi sebaiknya 
kita segera menyusul mereka. “ 


“Aku tidak akan pergi dengan kalian,” kata Zhang Heng. Zhang 
Heng tahu keterampilan menunggang kuda tidak bisa menandingi 
mereka, dan meskipun dia meningkat dari hari ke hari, kombinasi 
dia dan Radish membuatnya mustahil untuk mengejar 
ketertinggalan dengan Wendy. Apalagi mengejar sekelompok 
preman yang memiliki keahlian datang dan pergi tanpa jejak. 
Sheriff tidak memaksa Zhang Heng ikut dengan mereka. Sejauh ini, 
Zhang Heng memiliki jumlah pembunuhan tertinggi di grup. 
Ditambah dengan jepretan jagoan sebelumnya, anggota Cook 
seharusnya sudah kehilangan keberanian untuk melawan. Dan 
hanya ada selusin yang tersisa. Dengan kata lain, pihak Zhang Heng 
telah melebihi jumlah musuh. Meskipun para petani dan 
penambang tidak pandai menembak, itu menguntungkan untuk 
memiliki mereka sebagai pelindung penembak jitu. 


Menyelamatkan Matthew adalah prioritas utama. Jadi, sheriff 
melompat ke atas kudanya dan mengejar mereka tanpa banyak 
bicara. 


Melihat bagaimana sisanya mengejar mereka, Zhang Heng 
mengerutkan kening. Dia merasa ada sesuatu yang tidak benar. 
Semuanya berjalan terlalu lancar malam ini. Tentu saja, ini ada 
hubungannya dengan persiapan mereka. Konon, keefektifan 
pertempuran Cook Gang yang ditampilkan malam ini tampaknya 
agak tidak sesuai dengan legenda. Selain itu, sebagai bos besar 
penjara bawah tanah ini, Zhang Heng telah menembak Cook tepat 
di kepala — dia jelas tidak akan selamat dari cedera seperti itu. 
Meskipun demikian, Zhang Heng tidak menerima poin permainan 
karena membunuhnya — satu-satunya pemberitahuan yang dia 
terima adalah bahwa dia telah membunuh sepuluh pemain dan 
diberi hadiah 30 poin. Masih belum ada kemajuan untuk misi 
utama. Apakah dia melewatkan sesuatu? 


...... 


Wendy berperilaku baik sejak Zhang Heng meninggalkan 
peternakan, dan untuk pertama kalinya, mulai berlatih memainkan 
biola yang paling dia benci. Ibunya senang dengan perubahannya 
baru-baru ini, berpikir bahwa anaknya akhirnya tumbuh setelah 
mengalami kesulitan. 


Hal pertama yang dia lakukan adalah memeriksa tubuh Wendy. Dia 
merasa lega ketika dia menemukan bahwa hal yang paling dia 
khawatirkan tidak terjadi. Sebagai wanita yang sangat konservatif, 
dia menentang putrinya belajar menunggang kuda. Dia merasa 
bahwa wanita harus melakukan hal-hal yang seharusnya dilakukan 
wanita. 


Namun kali ini, suaminya, Matthew, yang jarang memihak 
putrinya, menganggap bukan hal yang tidak masuk akal jika putri 
seorang peternak belajar menunggang kuda. Jika suatu hari terjadi 


sesuatu yang tidak diinginkan padanya, Wendy dapat mewarisi 
peternakan ini. 


Jadi, Wendy diberi Lightning ketika dia berusia tujuh tahun. Pada 
saat itu, dia sangat senang dia ingin membawa Lightning ke 
kamarnya. Untungnya, ibunya menghentikannya melakukan aksi 
gila seperti itu. 


Meski begitu, hal itu membuat ibunya khawatir sejak lama. Jika dia 
tahu bahwa putrinya yang berharga telah belajar menembak dari 
pistol, wanita malang itu mungkin akan pingsan. Untungnya, 
tampaknya semuanya kembali ke jalurnya sekarang. Selama 
Matthew kembali, itu akan menjadi keluarga yang bahagia sekali 
lagi. 


Saat bermain biola, Wendy bersandar di jendela dan melihat ke 
bawah dengan cepat. Sayangnya, dia tidak melihat kesempatan 
untuk kabur dari rumah. Zhang Heng mengenalnya lebih baik, 
meskipun, mengetahui bahwa dia bukan orang yang menyerah 
begitu saja. Dan Wendy memang diam-diam merencanakan pelarian 
kedua. 


Dan kali ini, dia memutuskan untuk membawa senapan yang 
ditinggalkan ayahnya di ruang penyimpanan bersamanya. Dia tahu 
di mana pertempuran akan terjadi, dan dengan kecepatan 
Lightning, itu berarti dia bisa sampai di sana dalam satu jam. 
Karena dia berasumsi bahwa dia telah menguasai keahlian 
menembaknya, Wendy merasa bahwa penampilannya yang tidak 
terduga di tengah pertempuran sengit itu mungkin benar-benar 
mengubah arus dan keberuntungannya. 


Namun, sebelum semua itu terjadi, dia harus melarikan diri dari 
rumahnya. Meskipun dia tidak menemukan kesempatan untuk 
melarikan diri dari rumah pada sore hari, dia tidak putus asa. Jika 
kabur di siang hari tidak memungkinkan, dia bisa melakukannya di 
malam hari. Setelah makan malam, dia menunggu dengan sabar 
sampai ibunya tertidur, lalu dia berjingkat turun dari lantai atas 


dan berjalan ke ruang penyimpanan di samping kandang. 


Dia berhasil mengambil pistol dengan lancar. Namun, setelah 
tersenyum hanya beberapa detik, Wendy berada dalam masalah. 


Dia mengobrak-abrik ruang penyimpanan tetapi gagal menemukan 
peluru senapan. 


Ternyata tempat ayahnya menyimpan cangkang itu sekarang sudah 
kosong. Jadi, dia harus melanjutkan pencariannya di tempat lain. 
Pada akhirnya, dia harus kembali ke kamarnya karena dia tidak 
menemukan amunisi. 


Keesokan paginya, dia berpura-pura mengobrol dengan ibunya 
tentang kerang, dengan ibunya mengatakan bahwa mereka terkunci 
di suatu tempat di rumah. Makanya, Wendy harus menunggu 
sampai malam kedua. Dia pertama-tama mengambil kunci dari 
kamar ibunya, membuka lemari yang terkunci, dan mengambil dua 
kotak amunisi darinya. Setelah itu, dia mengunci lemari lagi dan 
menyembunyikan pistol sementara di belakang lemari. Akhirnya, 
dia kembali ke kamar ibu untuk meletakkan kunci di tempatnya. 
Namun, ketika dia hendak meletakkan kunci itu, seseorang 
mengetuk pintu di bawah. 


Wendy tercengang. Mungkinkah pertempuran itu akhirnya 
berakhir? Apakah Zhang Heng ada di sini bersama ayahnya? 
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Berhasil memukulnya? 


Pertempuran di pihak sheriff segera berakhir.Karena mereka 
berhasil mendekati musuh, mereka mendapatkan sesuatu sebagai 
balasannya.Dua preman berhasil dibunuh dan empat lainnya luka- 
luka.Meskipun demikian, tiga preman berhasil lolos tanpa cedera. 


Adapun pihak Zhang Heng, satu orang terluka, dan musuh 
membunuh yang lain.Hasilnya membuat sheriff tidak bisa berkata- 
kata. 


Untungnya, seragam militer berhasil membuat para preman 
ketakutan.Selain itu, keahlian menembak ahli Zhang Heng juga 
membantu menghancurkan para bandit, kepercayaan dirinya telah 
membuat mereka enggan berperang.Jika tidak, situasinya hanya 
akan menjadi lebih buruk. 


Namun, pada saat itu, sheriff lebih mengkhawatirkan hidup dan 
mati Cook. “Ya,” Zhang Heng mengangguk.“Dimana?” 


“Kepala.” 


“Pada jarak yang sangat jauh, di hutan yang gelap gulita, dan di 
bawah perlindungan para preman, kamu masih bisa menembak 
kepalanya ?” Meskipun sheriff memiliki kesempatan untuk 
menyaksikan keahlian menembak ahli Zhang Heng sebelumnya, dia 
masih tidak bisa tidak bertanya kepadanya tentang prestasi luar 
biasa itu. “Sebenarnya, saya melepaskan dua tembakan.Kamu 
benar.Banyak orang mengelilinginya, dan saya harus menembak 
dan membunuh salah satu anak buahnya terlebih dahulu.Setelah 
itu, saya membunuh yang lain 


pelari, “kata Zhang Heng.“Saya telah melihat begitu banyak hal 
aneh di usia saya.Saya telah melihat selangkangan seorang pria 
disengat oleh lebah.Saya telah melihat seseorang terbunuh oleh 
peluru yang jatuh dari langit.Tidak ada yang tahu siapa 
pembunuhnya, tapi saya tetap ingin mengatakan: apa yang terjadi 
pada Anda hanyalah keajaiban.Kemampuan menembak dan 
penglihatanmu terlalu bagus.Anda adalah keajaiban sialan itu 
sendiri! Benar-benar pasukan satu orang! ” kata sheriff dengan 
kegembiraan yang signifikan. “Apakah kamu sudah menemukan 
Matthew?” “Tidak.Bagaimana denganmu? ” 


“Terlalu gelap di malam hari, dan saya tidak bisa melihat dengan 
jelas.Tapi kabar baiknya adalah setidaknya aku tidak melihatnya di 
antara penjahat yang baru saja kita bunuh.Tetapi jika Anda benar- 
benar membunuh Cook, maka Matthew mungkin dalam 
bahaya.Dengan Cook di sisinya, keamanan Matthew bukanlah 
masalah.Namun, jika Cook sudah mati, maka preman yang tersisa 
kemungkinan besar akan menyalahkan Matthew.Jadi sebaiknya kita 
segera menyusul mereka.“ 


“Aku tidak akan pergi dengan kalian,” kata Zhang Heng.Zhang 
Heng tahu keterampilan menunggang kuda tidak bisa menandingi 
mereka, dan meskipun dia meningkat dari hari ke hari, kombinasi 
dia dan Radish membuatnya mustahil untuk mengejar 
ketertinggalan dengan Wendy.Apalagi mengejar sekelompok 
preman yang memiliki keahlian datang dan pergi tanpa jejak.Sheriff 
tidak memaksa Zhang Heng ikut dengan mereka.Sejauh ini, Zhang 
Heng memiliki jumlah pembunuhan tertinggi di grup.Ditambah 
dengan jepretan jagoan sebelumnya, anggota Cook seharusnya 
sudah kehilangan keberanian untuk melawan.Dan hanya ada 
selusin yang tersisa.Dengan kata lain, pihak Zhang Heng telah 
melebihi jumlah musuh.Meskipun para petani dan penambang tidak 
pandai menembak, itu menguntungkan untuk memiliki mereka 
sebagai pelindung penembak jitu. 


Menyelamatkan Matthew adalah prioritas utama.Jadi, sheriff 
melompat ke atas kudanya dan mengejar mereka tanpa banyak 
bicara. 


Melihat bagaimana sisanya mengejar mereka, Zhang Heng 
mengerutkan kening.Dia merasa ada sesuatu yang tidak 
benar.Semuanya berjalan terlalu lancar malam ini.Tentu saja, ini 
ada hubungannya dengan persiapan mereka.Konon, keefektifan 
pertempuran Cook Gang yang ditampilkan malam ini tampaknya 
agak tidak sesuai dengan legenda.Selain itu, sebagai bos besar 
penjara bawah tanah ini, Zhang Heng telah menembak Cook tepat 
di kepala — dia jelas tidak akan selamat dari cedera seperti 
itu.Meskipun demikian, Zhang Heng tidak menerima poin 
permainan karena membunuhnya — satu-satunya pemberitahuan 


yang dia terima adalah bahwa dia telah membunuh sepuluh pemain 
dan diberi hadiah 30 poin.Masih belum ada kemajuan untuk misi 
utama.Apakah dia melewatkan sesuatu? 


Wendy berperilaku baik sejak Zhang Heng meninggalkan 
peternakan, dan untuk pertama kalinya, mulai berlatih memainkan 
biola yang paling dia benci.Ibunya senang dengan perubahannya 
baru-baru ini, berpikir bahwa anaknya akhirnya tumbuh setelah 
mengalami kesulitan. 


Hal pertama yang dia lakukan adalah memeriksa tubuh Wendy.Dia 
merasa lega ketika dia menemukan bahwa hal yang paling dia 
khawatirkan tidak terjadi.Sebagai wanita yang sangat konservatif, 
dia menentang putrinya belajar menunggang kuda.Dia merasa 
bahwa wanita harus melakukan hal-hal yang seharusnya dilakukan 
wanita. 


Namun kali ini, suaminya, Matthew, yang jarang memihak 
putrinya, menganggap bukan hal yang tidak masuk akal jika putri 
seorang peternak belajar menunggang kuda.Jika suatu hari terjadi 
sesuatu yang tidak diinginkan padanya, Wendy dapat mewarisi 
peternakan ini. 


Jadi, Wendy diberi Lightning ketika dia berusia tujuh tahun.Pada 
saat itu, dia sangat senang dia ingin membawa Lightning ke 
kamarnya.Untungnya, ibunya menghentikannya melakukan aksi 
gila seperti itu. 


Meski begitu, hal itu membuat ibunya khawatir sejak lama.Jika dia 
tahu bahwa putrinya yang berharga telah belajar menembak dari 
pistol, wanita malang itu mungkin akan pingsan.Untungnya, 
tampaknya semuanya kembali ke jalurnya sekarang.Selama 
Matthew kembali, itu akan menjadi keluarga yang bahagia sekali 
lagi. 


Saat bermain biola, Wendy bersandar di jendela dan melihat ke 
bawah dengan cepat.Sayangnya, dia tidak melihat kesempatan 
untuk kabur dari rumah.Zhang Heng mengenalnya lebih baik, 
meskipun, mengetahui bahwa dia bukan orang yang menyerah 
begitu saja.Dan Wendy memang diam-diam merencanakan pelarian 
kedua. 


Dan kali ini, dia memutuskan untuk membawa senapan yang 
ditinggalkan ayahnya di ruang penyimpanan bersamanya.Dia tahu 
di mana pertempuran akan terjadi, dan dengan kecepatan 
Lightning, itu berarti dia bisa sampai di sana dalam satu jam.Karena 
dia berasumsi bahwa dia telah menguasai keahlian menembaknya, 
Wendy merasa bahwa penampilannya yang tidak terduga di tengah 
pertempuran sengit itu mungkin benar-benar mengubah arus dan 
keberuntungannya. 


Namun, sebelum semua itu terjadi, dia harus melarikan diri dari 
rumahnya.Meskipun dia tidak menemukan kesempatan untuk 
melarikan diri dari rumah pada sore hari, dia tidak putus asa.Jika 
kabur di siang hari tidak memungkinkan, dia bisa melakukannya di 
malam hari.Setelah makan malam, dia menunggu dengan sabar 
sampai ibunya tertidur, lalu dia berjingkat turun dari lantai atas 
dan berjalan ke ruang penyimpanan di samping kandang. 


Dia berhasil mengambil pistol dengan lancar.Namun, setelah 
tersenyum hanya beberapa detik, Wendy berada dalam masalah. 


Dia mengobrak-abrik ruang penyimpanan tetapi gagal menemukan 
peluru senapan. 


Ternyata tempat ayahnya menyimpan cangkang itu sekarang sudah 
kosong.Jadi, dia harus melanjutkan pencariannya di tempat 
lain.Pada akhirnya, dia harus kembali ke kamarnya karena dia tidak 
menemukan amunisi. 


Keesokan paginya, dia berpura-pura mengobrol dengan ibunya 
tentang kerang, dengan ibunya mengatakan bahwa mereka terkunci 
di suatu tempat di rumah.Makanya, Wendy harus menunggu sampai 
malam kedua.Dia pertama-tama mengambil kunci dari kamar 
ibunya, membuka lemari yang terkunci, dan mengambil dua kotak 
amunisi darinya.Setelah itu, dia mengunci lemari lagi dan 
menyembunyikan pistol sementara di belakang lemari.Akhirnya, 
dia kembali ke kamar ibu untuk meletakkan kunci di 
tempatnya.Namun, ketika dia hendak meletakkan kunci itu, 
seseorang mengetuk pintu di bawah. 


Wendy tercengang.Mungkinkah pertempuran itu akhirnya berakhir? 
Apakah Zhang Heng ada di sini bersama ayahnya? 
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Ketukan di pintu juga membangunkan ibu Wendy. Dia kemudian 
melihat putrinya berdiri di depan jendelanya, kunci masih di 
tangan. 


Itu adalah suasana yang sedikit canggung. 


Namun, sang ibu tidak peduli untuk mendidik putrinya saat ini. 
Ketika dia mendengar ketukan di pintu di bawah, dia segera 
berpakaian, bergegas turun, membuka pintu, dan melihat pria yang 
telah lama dia pikirkan. 


Dua puluh satu hari telah berlalu sejak hilangnya Matthew. Tak 
pelak, beberapa pikiran buruk telah terlintas di benaknya, dan 
hatinya telah tenggelam berkali-kali. Sekarang suaminya telah 
kembali dengan selamat, air mata mulai mengalir di matanya. 


Segera, dia berlari ke pelukan Matthew. 


Tapi kemudian, dia mendengar seseorang berbicara. “Bukankah 
kamu harus memperkenalkan mereka padaku, Matthew?” 


Ibu Wendy mendongak dan melihat seorang pria tua bungkuk dan 
tiga pria kekar berdiri di belakang Matthew. Jika pemilik bar ada di 
sini, dia mungkin akan mengenali salah satu dari mereka sebagai 
orang yang membawakannya minuman keras kemarin sore. Orang 
tua itu kemudian melepas topinya dan membungkuk padanya, 
“Jangan khawatir, Bu, kita semua adalah teman Matthew.” 


Ibu Wendy menatap suaminya. 


Yang terakhir mengangguk, “Jane, ini Cook, Cook, ini Jane, 
istriku.” 


Jane menghela napas lega, tersenyum, dan mengulurkan tangannya, 
“Maafkan kegugupan saya. Matthew belum kembali dari rumah 
untuk waktu yang lama. Wendy kabur bersama seorang pria Asia 
sebelumnya, dan kami tidak tahu dari mana asalnya. Ada desas- 
desus yang mengatakan bahwa sekelompok bandit berencana untuk 
merampok kota, dan seterusnya... Saya ingat bahwa pemimpin 
band itu juga bernama Cook. ” 


Ada banyak kebetulan di dunia ini, Nyonya. Orang tua itu mencium 
punggung tangannya, melanjutkan dengan sopan, “Saya harap saya 
tidak mengganggu Anda. Melihatmu seperti melihat putriku. Anda 

sangat baik dan murni. Sayang sekali dia tidak seberuntung Anda. “ 


“Anda terlalu baik. Mengapa Anda mengatakan itu? “ 


“Oh, sesuatu telah terjadi padanya, hal-hal buruk, tapi semuanya 
sudah berakhir. Lebih baik tidak disebutkan, ”kata lelaki tua itu 
kepada tiga pria di belakangnya. “Tetaplah disini.” 


Ketiga pria itu mengangguk. 


Kemudian si bungkuk dan Matthew masuk ke rumah bersama. 
Ketika dia melihat Wendy menuruni tangga, senyum muncul di 
wajah keriputnya. “Lihatlah gadis cantik ini. Dia putrimu, ya? 
Matius telah berbicara tentang Anda berkali-kali. Namamu Wendy, 
kan? ” Orang tua itu menyentuh sakunya dan mengeluarkan 
sebatang emas. “Maaf, saya sedang terburu-buru. Saya tidak punya 
waktu untuk membeli permen. Biarkan saya memberikan ini 
sebagai gantinya. ” 


“Itu terlalu mahal!” Jane dengan cepat menolak hadiah itu. “Tidak 
apa. Itu hanya hadiah kecil. Orang baik seperti Anda layak 
mendapatkan ini. Perlakukan saja itu sebagai hadiah takdir. “ 


“Jane, cari makan. Baik Cook maupun aku belum makan malam, 
”kata Matthew sambil menunggu si bungkuk tua. 


“Oke, aku ingat aku membuat kue di pagi hari.” 


“Sangat baik. Tolong buat dua cangkir teh lagi juga. ” Setelah 
Matthew berbicara, dia melihat ke arah Wendy lagi, “Pergi dan 
bantu ibumu.” 


Wendy memelototi ayahnya, lalu memandang Cook dengan curiga 
sebelum akhirnya mengikuti ibunya ke dapur. 


Setelah keduanya pergi, si bungkuk tua berkata, “Anak itu memiliki 
mata yang mirip dengan matamu. Ketika saya pertama kali melihat 
Anda, Anda sama seperti dia, waspada, keras kepala...” 


“Jangan bertele-tele, Cook. Bukankah kita di sini untuk memeriksa 
kota? Mengapa datang ke rumah saya? ” Matthew memotong. 


“Oh, kamu tidak perlu khawatir tentang itu. Morris sudah 
menanyakan tentang segala hal yang ingin saya ketahui kemarin, 
”kata si bungkuk tua berkata dengan santai. “Aku memang 
memintanya untuk menanyakan tentang tempat tinggalmu. ' 


“Apa yang kamu inginkan?” 


“Tidak ada, hanya sedikit ingin tahu tentang hidupmu.” 


Cook meletakkan kakinya di atas meja di depannya. “Saya selalu 


menganggap Anda sebagai anak saya. Aku ingin tahu bagaimana 
kabarmu setelah kita berpisah. “ 


“Kamu bisa bertanya langsung padaku,” kata Matthew dengan 
wajah cemberut. 


“Ya, tapi saya lebih suka melihatnya dengan mata kepala sendiri.” 
Orang tua bungkuk itu tersenyum, “Maaf mengganggu hidupmu. 
Sungguh, kuharap kita bisa sedikit pemanasan. Mari kita mulai 
dengan apa yang telah kita lakukan selama ini. Saya akan mulai 
dulu, kalau begitu, kamu akan memberitahuku bagaimana hidupmu 
selama ini ... “' Aku tidak perlu kamu memberitahuku. Saya tahu 
apa yang telah Anda lakukan selama ini. Anda sudah cukup sering 
menjadi topik di koran. “ 


“Ya... Saya harus mengakui bahwa saya sangat populer di kalangan 
wartawan dan surat kabar. Selama saya masih di sini, mereka tidak 
akan pernah menganggur. ” Pria tua bungkuk itu mengangkat bahu. 


“Apa pun yang telah Anda lakukan... hal-hal itu... tidak lucu. Anda 
dan preman Anda membakar dan menjarah setiap tempat yang 
Anda temui. Apakah orang kaya atau miskin, tua atau muda, Anda 
tidak akan membiarkan mereka hidup. Kamu membakar gereja dan 
membantai bayi... "bentak Matthew dingin. “Ketakutan adalah 
kekuatan itu sendiri. Anda harus belajar dan memanfaatkannya dan 
menggunakannya untuk keuntungan Anda. Saya seorang perampok, 
bukan pendeta. Mengapa saya harus melakukan perbuatan baik dan 
mendengarkan cerita pahit semua orang? ”. 


Orang tua bungkuk itu berhenti. 


“Sial. Saya pikir Anda akan menjadi sedikit lebih dewasa setelah 
kejadian itu. Pada akhirnya, tampaknya Anda tidak berbeda dengan 
diri Anda di masa lalu. Oke, itu saja untuk topiknya. Mari kita 
turun ke pajak kuningan. Saya tahu Anda telah mendengar banyak 
berita tentang saya selama bertahun-tahun, tetapi hal berikutnya 


yang ingin saya sampaikan kepada Anda tidak pernah diberitakan 
di surat kabar. Tidak... Saya harus mengatakan bahwa bahkan 
sebagian besar anggota geng Cook tidak tahu apa-apa tentang itu. ” 
“Apa yang telah kamu lakukan kali ini?” 


Itu tidak ada hubungannya dengan itu. Si bungkuk menatap 
langsung ke mata Matthew. “Aku akan mati, Matthew.” 


“Setelah kamu melakukan begitu banyak perbuatan buruk, apakah 
kamu pikir kamu akan mendapatkan kematian yang baik?” 


“Tidak, bukan itu yang saya maksud.” Cook melambaikan 
tangannya, “Saya bilang saya akan mati, dan saya mengacu pada 
kesehatan saya. Waktu saya hampir habis. Saya bisa merasakannya. 
Inilah mengapa aku kembali untuk mencarimu. ” 


Matthew terdiam setelah mendengar ini. “Bagaimana Anda tahu 
bahwa Anda sedang sekarat?” “Ini adalah tubuhku, tentu saja, saya 
tahu saya sedang sekarat, "kata lelaki tua bungkuk itu. “Saya telah 
melihat wajah kematian sendiri. Dia memiliki mata biru, sama 
seperti Mary. Saya tidak takut mati, tapi ada beberapa hal yang 
harus saya lakukan sebelum saya mati. Dan yang paling penting 
adalah mencari seseorang yang bisa mengambil alih geng Cook. ” 


“Dan kamu ingin aku mengambil alih geng Cook dan menjadi kamu 
berikutnya?” “Kenapa tidak? Percayalah padaku. Anda akan 
menyukai perasaan bebas ini. Anda sekarang terjebak oleh hal-hal 
kasar dan duniawi dengan kepura-puraan kebahagiaan palsu. Aku 
datang ke rumahmu malam ini untuk membebaskanmu dari siklus 
tragis ini. ” 
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Ketukan di pintu juga membangunkan ibu Wendy.Dia kemudian 
melihat putrinya berdiri di depan jendelanya, kunci masih di 


tangan. 


Itu adalah suasana yang sedikit canggung. 


Namun, sang ibu tidak peduli untuk mendidik putrinya saat 
ini.Ketika dia mendengar ketukan di pintu di bawah, dia segera 
berpakaian, bergegas turun, membuka pintu, dan melihat pria yang 
telah lama dia pikirkan. 


Dua puluh satu hari telah berlalu sejak hilangnya Matthew.Tak 
pelak, beberapa pikiran buruk telah terlintas di benaknya, dan 
hatinya telah tenggelam berkali-kali.Sekarang suaminya telah 
kembali dengan selamat, air mata mulai mengalir di matanya. 


Segera, dia berlari ke pelukan Matthew. 


Tapi kemudian, dia mendengar seseorang berbicara. “Bukankah 
kamu harus memperkenalkan mereka padaku, Matthew?” 


Ibu Wendy mendongak dan melihat seorang pria tua bungkuk dan 
tiga pria kekar berdiri di belakang Matthew.Jika pemilik bar ada di 
sini, dia mungkin akan mengenali salah satu dari mereka sebagai 
orang yang membawakannya minuman keras kemarin sore.Orang 
tua itu kemudian melepas topinya dan membungkuk padanya, 
“Jangan khawatir, Bu, kita semua adalah teman Matthew.” 


Ibu Wendy menatap suaminya. 


Yang terakhir mengangguk, “Jane, ini Cook, Cook, ini Jane, 
istriku.” 


Jane menghela napas lega, tersenyum, dan mengulurkan tangannya, 
“Maafkan kegugupan saya.Matthew belum kembali dari rumah 
untuk waktu yang lama.Wendy kabur bersama seorang pria Asia 


sebelumnya, dan kami tidak tahu dari mana asalnya.Ada desas- 
desus yang mengatakan bahwa sekelompok bandit berencana untuk 
merampok kota, dan seterusnya... Saya ingat bahwa pemimpin 
band itu juga bernama Cook.” 


Ada banyak kebetulan di dunia ini, Nyonya.Orang tua itu mencium 
punggung tangannya, melanjutkan dengan sopan, “Saya harap saya 
tidak mengganggu Anda.Melihatmu seperti melihat putriku.Anda 
sangat baik dan murni.Sayang sekali dia tidak seberuntung Anda.“ 


“Anda terlalu baik.Mengapa Anda mengatakan itu? “ 


“Oh, sesuatu telah terjadi padanya, hal-hal buruk, tapi semuanya 
sudah berakhir.Lebih baik tidak disebutkan, ”kata lelaki tua itu 
kepada tiga pria di belakangnya.“Tetaplah disini.” 


Ketiga pria itu mengangguk. 


Kemudian si bungkuk dan Matthew masuk ke rumah 
bersama.Ketika dia melihat Wendy menuruni tangga, senyum 
muncul di wajah keriputnya.“Lihatlah gadis cantik ini.Dia putrimu, 
ya? Matius telah berbicara tentang Anda berkali-kali.Namamu 
Wendy, kan? ” Orang tua itu menyentuh sakunya dan 
mengeluarkan sebatang emas.“Maaf, saya sedang terburu-buru.Saya 
tidak punya waktu untuk membeli permen.Biarkan saya 
memberikan ini sebagai gantinya.” 


“Itu terlalu mahal!” Jane dengan cepat menolak hadiah itu. “Tidak 
apa.Itu hanya hadiah kecil.Orang baik seperti Anda layak 
mendapatkan ini.Perlakukan saja itu sebagai hadiah takdir.“ 


“Jane, cari makan.Baik Cook maupun aku belum makan malam, 
”kata Matthew sambil menunggu si bungkuk tua. 


“Oke, aku ingat aku membuat kue di pagi hari.” 


“Sangat baik.Tolong buat dua cangkir teh lagi juga.” Setelah 
Matthew berbicara, dia melihat ke arah Wendy lagi, “Pergi dan 
bantu ibumu.” 


Wendy memelototi ayahnya, lalu memandang Cook dengan curiga 
sebelum akhirnya mengikuti ibunya ke dapur. 


Setelah keduanya pergi, si bungkuk tua berkata, “Anak itu memiliki 
mata yang mirip dengan matamu.Ketika saya pertama kali melihat 
Anda, Anda sama seperti dia, waspada, keras kepala...” 


“Jangan bertele-tele, Cook.Bukankah kita di sini untuk memeriksa 
kota? Mengapa datang ke rumah saya? ” Matthew memotong. 


“Oh, kamu tidak perlu khawatir tentang itu.Morris sudah 
menanyakan tentang segala hal yang ingin saya ketahui kemarin, 
”kata si bungkuk tua berkata dengan santai.“Aku memang 
memintanya untuk menanyakan tentang tempat tinggalmu. 


“Apa yang kamu inginkan?” 


“Tidak ada, hanya sedikit ingin tahu tentang hidupmu.” 


Cook meletakkan kakinya di atas meja di depannya.“Saya selalu 
menganggap Anda sebagai anak saya.Aku ingin tahu bagaimana 
kabarmu setelah kita berpisah.“ 


“Kamu bisa bertanya langsung padaku,” kata Matthew dengan 
wajah cemberut. 


“Ya, tapi saya lebih suka melihatnya dengan mata kepala sendiri.” 
Orang tua bungkuk itu tersenyum, “Maaf mengganggu 
hidupmu.Sungguh, kuharap kita bisa sedikit pemanasan.Mari kita 


mulai dengan apa yang telah kita lakukan selama ini.Saya akan 
mulai dulu, kalau begitu, kamu akan memberitahuku bagaimana 
hidupmu selama ini.“” Aku tidak perlu kamu memberitahuku.Saya 
tahu apa yang telah Anda lakukan selama ini.Anda sudah cukup 
sering menjadi topik di koran.“ 


“Ya... Saya harus mengakui bahwa saya sangat populer di kalangan 
wartawan dan surat kabar.Selama saya masih di sini, mereka tidak 
akan pernah menganggur.” Pria tua bungkuk itu mengangkat bahu. 


“Apa pun yang telah Anda lakukan... hal-hal itu... tidak lucu.Anda 
dan preman Anda membakar dan menjarah setiap tempat yang 
Anda temui.Apakah orang kaya atau miskin, tua atau muda, Anda 
tidak akan membiarkan mereka hidup.Kamu membakar gereja dan 
membantai bayi... "bentak Matthew dingin. “Ketakutan adalah 
kekuatan itu sendiri.Anda harus belajar dan memanfaatkannya dan 
menggunakannya untuk keuntungan Anda.Saya seorang perampok, 
bukan pendeta.Mengapa saya harus melakukan perbuatan baik dan 
mendengarkan cerita pahit semua orang? ”. 


Orang tua bungkuk itu berhenti. 


“Sial.Saya pikir Anda akan menjadi sedikit lebih dewasa setelah 
kejadian itu.Pada akhirnya, tampaknya Anda tidak berbeda dengan 
diri Anda di masa lalu.Oke, itu saja untuk topiknya.Mari kita turun 
ke pajak kuningan.Saya tahu Anda telah mendengar banyak berita 
tentang saya selama bertahun-tahun, tetapi hal berikutnya yang 
ingin saya sampaikan kepada Anda tidak pernah diberitakan di 
surat kabar.Tidak... Saya harus mengatakan bahwa bahkan 
sebagian besar anggota geng Cook tidak tahu apa-apa tentang itu.” 
“Apa yang telah kamu lakukan kali ini?” 


Itu tidak ada hubungannya dengan itu.Si bungkuk menatap 
langsung ke mata Matthew. “Aku akan mati, Matthew.” 


“Setelah kamu melakukan begitu banyak perbuatan buruk, apakah 


kamu pikir kamu akan mendapatkan kematian yang baik?” 


“Tidak, bukan itu yang saya maksud.” Cook melambaikan 
tangannya, “Saya bilang saya akan mati, dan saya mengacu pada 
kesehatan saya.Waktu saya hampir habis.Saya bisa 
merasakannya.Inilah mengapa aku kembali untuk mencarimu.” 


Matthew terdiam setelah mendengar ini. “Bagaimana Anda tahu 
bahwa Anda sedang sekarat?” “Ini adalah tubuhku, tentu saja, saya 
tahu saya sedang sekarat, ”kata lelaki tua bungkuk itu.“Saya telah 
melihat wajah kematian sendiri.Dia memiliki mata biru, sama 
seperti Mary.Saya tidak takut mati, tapi ada beberapa hal yang 
harus saya lakukan sebelum saya mati.Dan yang paling penting 
adalah mencari seseorang yang bisa mengambil alih geng Cook.” 


“Dan kamu ingin aku mengambil alih geng Cook dan menjadi kamu 
berikutnya?” “Kenapa tidak? Percayalah padaku.Anda akan 
menyukai perasaan bebas ini.Anda sekarang terjebak oleh hal-hal 
kasar dan duniawi dengan kepura-puraan kebahagiaan palsu.Aku 
datang ke rumahmu malam ini untuk membebaskanmu dari siklus 
tragis ini.” 


Ch.628 
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Wajah Matthew berubah tiba-tiba saat mendengar itu. “Aku 
bersumpah, jika kamu berani melakukan apa pun pada Jane dan 
Wendy, aku akan membunuhmu, Masak! Tidak peduli ke mana 
Anda pergi atau berapa banyak orang yang Anda miliki di sekitar 
Anda, saya akan datang untuk Anda dan menembakkan peluru ke 
kepala Anda. “ 


Baiklah, yang saya butuhkan hanyalah amarah ini. Setelah itu, 
Cook tiba-tiba berhenti bicara. Dia melihat Jane berjalan dengan 
teh dan kue, dan dia bertanya, “Apakah kalian membicarakan 
sesuatu yang menarik?” 


“Ya, Matthew dan aku membicarakan tentang perjalanan 
memancing salmon kita sebelumnya.” Cook lalu mengambil cangkir 
teh dan mengucapkan terima kasih sambil tersenyum. “Aku tidak 
tahu apakah dia memberitahumu tentang itu. Ada suatu saat kami 
tersesat di hutan setelah perjalanan berburu kami. Kami berjalan 
tanpa henti, dan kami tiba di sebuah sungai kecil. Saya tidak yakin 
apakah kami yang pertama mengetahui tentang sungai ini. 
Singkatnya, ada begitu banyak salmon sialan di sana sehingga 
mereka saling berdempetan! Semuanya sehat dan berdaging. 
Matthew dan aku menangkap mereka tanpa menggunakan alat 
pancing. Selama Anda mengulurkan tangan, Anda akan bisa 
menangkapnya. Dan mereka bahkan tidak melakukan perlawanan, 
seolah-olah mereka tinggal di sana untuk Anda dapatkan. Dan itu 
membuatku sangat penasaran. Apa yang membuat mereka seperti 
ini? ” 


“Apa itu?” Jane bertanya dengan penuh minat. “Ini hidup, Nyonya. 
Hiduplah yang membuat mereka seperti ini. Untuk waktu yang 


lama, mereka tidak punya musuh yang mengganggu hidup mereka. 
Sungai kecil ini telah memberi mereka banyak makanan, dan 
lambat laun mereka kehilangan kewaspadaan terhadap dunia 
berbahaya. Mereka tinggal dan menikmati kebahagiaan mereka 
yang berumur pendek, dan ketika suatu hari ancaman datang 
mengetuk pintu mereka, mereka lupa bagaimana cara melarikan 
diri. ” Cook menyesap tehnya dan melanjutkan, “Melihatnya 
mengingatkan saya pada masyarakat yang kita tinggali sekarang. 
Bukankah seperti sungai ini? Ia melakukan yang terbaik untuk 
menjaga ketertiban dan membiarkan ikan hidup dengan nyaman 
dan berkembang biak sebanyak mungkin. Semua hukum ini, 
tatanan ekonomi, Tuhan... hal-hal ini menciptakan ilusi 
kemakmuran, membuat orang merasa nyaman. 


Mereka menjadi rela dijinakkan, dan akhirnya kehilangan naluri 
diri. Bu, tahukah Anda bahwa ketika ancaman nyata datang, tidak 
ada dari hal-hal ini yang dapat menyelamatkan Anda? Hukummu, 
uang, dan Dewa ... tidak ada yang bisa menyelamatkanmu. “ 


Setelah Cook selesai, ruang tamu menjadi sunyi. 


Jane mencoba mengeluarkan senyuman di wajahnya, “... jujur, apa 
yang Anda katakan membuat saya sedikit takut, Pak.” “Saya minta 
maaf untuk itu, Bu. Ngomong-ngomong, tehmu enak. ” Cook 
mengangkat gelasnya, lalu menoleh dan melihat ke arah Wendy, 
“Kamu beruntung memiliki juru masak yang terampil untuk seorang 
ibu.” 


Wendy tidak berkomentar apa-apa tentang itu, tetapi malah 
bertanya, “Bagaimana hasil panenmu?” 


“Apa? ” 


“Kamu bilang anak sungai itu penuh dengan salmon. Bagaimana 
panenmu hari itu? ” 


“Oh bagus. Meskipun kami tidak menangkap rusa, kami berhasil 
menangkap banyak salmon. Saya harus melepas mantel saya untuk 
membuang semua kelebihan yang tidak bisa lagi masuk ke dalam 
wadah kami. Tapi meski begitu, dibandingkan yang kita tangkap 
dengan yang di sungai, itu masih tidak signifikan. Seolah-olah tidak 
peduli berapa banyak ikan yang kita tarik, jumlahnya tidak 
berkurang. Ayahmu dan aku harus makan salmon panggang selama 
beberapa hari. Setelah itu, bau ikan menjadi menjijikkan bagi saya 
untuk waktu yang lama. ” Cook mengenang, tersenyum saat dia 
pergi. Matthew, yang diam selama ini, angkat bicara. “Baiklah, saya 
ingin membicarakan sesuatu dengan Tuan Cook. Wendy, kenapa 
kamu tidak naik ke atas dengan ibumu dulu. ” 


“Oke, kami akan meninggalkan ruang tamu untuk kalian semua.” 
Jane tersenyum sopan pada Cook. 


Namun, senyumannya tiba-tiba membeku di wajahnya saat 
berikutnya. 


Itu karena Cook telah menarik pistol dari pinggangnya dan 
sekarang mengarahkannya ke arahnya. “Aku menyukaimu, sayang, 
sungguh. Anda mengingatkan saya pada putri saya. Saya sangat 
berharap ini tidak akan terjadi pada Anda. Tapi... Saya 
membutuhkan Anda untuk membantu suami Anda sadar karena dia 
tidak mau mendengarkan apa yang harus saya katakan padanya. 
Saya pikir inilah saatnya hidup untuk mengungkapkan kebenaran. “ 


Masak lalu menarik palu pistolnya. 


Napas Jane langsung terengah-engah. Matanya melotot karena 
tidak percaya, dan dia tampak bingung. Di saat yang sama, 
Matthew, yang berada di seberang, juga tiba-tiba berdiri dari 
tempat duduknya, seperti cheetah yang marah, siap menerkam 
musuhnya. Namun, sebelum dia bisa melakukannya, Cook 
mengeluarkan pistol lain dan mengarahkannya ke arahnya. 


“Ini belum giliranmu, anakku. Sabar.” 


“Kamu tidak tahu apa yang kamu lakukan!” 


Sebaliknya, saya tahu persis apa yang saya lakukan! Cook 
tersenyum. 


“Apa yang kamu inginkan, Cook? Jika kamu membunuh istriku, aku 
tidak akan bergabung dengan gengmu meskipun itu mengorbankan 
nyawaku. ” “Tentang itu, mari kita tunggu dan lihat... Aku akan 
membunuh istri tersayangmu dulu, maka aku akan membawa 
putrimu bersamaku setelah aku selesai dengan Lincoln County. Tapi 
sebagai imbalannya, saya akan menyerahkan geng Cook kepada 
Anda, dan Anda dapat menggunakan mereka untuk menemukan 
keberadaan saya. Banyak dari mereka telah lama tinggal bersama 
saya. Mereka tahu kebiasaan saya, ke mana saya ingin pergi, dan 
bahkan tempat di mana teman-teman lama saya tinggal. 


Yang harus Anda lakukan adalah bertanya kepada mereka, dan 
mereka akan membawa Anda kepada saya dengan sukarela. 
“Jangan khawatir, mereka semua orang yang santai. Selama Anda 
membiasakan diri dengan amarah mereka dan memberikan apa 
yang mereka inginkan, mereka akan memperlakukan Anda sebagai 
milik mereka. Anda mungkin kehilangan dua anggota keluarga, 
tetapi Anda mendapatkan lebih dari empat puluh saudara sebagai 
imbalannya. Terkadang, Anda mungkin merasa mereka sedikit 
berisik... tetapi Anda akan terbiasa. Anda punya satu tahun. Jangan 
kecewakan aku, anakku. “ 


“Jangan lakukan ini, Cook. Saat aku menemukanmu, aku akan 
membunuhmu! ” Matthew melotot dengan amarah yang 
mengejutkan. “Jika Anda mampu melakukan itu, saya tidak 
keberatan sama sekali.” 


“Jika kamu tidak membiarkan ibuku pergi, aku akan membunuhmu 
juga,” kata Wendy. 


“Ha ha ha!” Cook tertawa terbahak-bahak saat mendengar apa yang 
dikatakan Wendy. Tapi saat berikutnya, tawanya berhenti tiba-tiba 
karena dia melihat senapan Wendy. 


Tidak seperti ibunya, Wendy pernah mendengar sheriff berbicara 
tentang masa lalu. Karena itu, ketika si bongkok tua muncul di 
depan pintunya, dia langsung tahu siapa orang itu. Meski begitu, 
Wendy tidak bertingkah seperti gadis biasa lainnya. Tidak ada 
sedikit pun ketakutan di wajahnya. 


Sebaliknya, dia menyembunyikan segalanya di dalam hatinya. 
Wajahnya tidak menunjukkan fluktuasi dari awal hingga akhir. Dia 
bahkan berhasil menipu pria berpengalaman seperti Cook. Wendy 
hanya menunggu dalam diam kesempatan untuk menyerang balik. 


Baru setelah Matthew dan Cook bertengkar sengit, dia akhirnya 
menemukan kesempatan untuk mengeluarkan senapan yang dia 
sembunyikan di balik lemari. Dia memaksa dirinya untuk tenang 
dan mengingat metode yang diajarkan Zhang Heng padanya. 
Mengambil senapan itu secepat mungkin, dia mengarahkannya ke 
jantung Cook. 
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Wajah Matthew berubah tiba-tiba saat mendengar itu.“Aku 
bersumpah, jika kamu berani melakukan apa pun pada Jane dan 
Wendy, aku akan membunuhmu, Masak! Tidak peduli ke mana 
Anda pergi atau berapa banyak orang yang Anda miliki di sekitar 
Anda, saya akan datang untuk Anda dan menembakkan peluru ke 
kepala Anda.“ 


Baiklah, yang saya butuhkan hanyalah amarah ini.Setelah itu, Cook 
tiba-tiba berhenti bicara.Dia melihat Jane berjalan dengan teh dan 

kue, dan dia bertanya, “Apakah kalian membicarakan sesuatu yang 
menarik?” 


“Ya, Matthew dan aku membicarakan tentang perjalanan 
memancing salmon kita sebelumnya.” Cook lalu mengambil cangkir 
teh dan mengucapkan terima kasih sambil tersenyum.“Aku tidak 
tahu apakah dia memberitahumu tentang itu.Ada suatu saat kami 
tersesat di hutan setelah perjalanan berburu kami.Kami berjalan 
tanpa henti, dan kami tiba di sebuah sungai kecil.Saya tidak yakin 
apakah kami yang pertama mengetahui tentang sungai 
ini.Singkatnya, ada begitu banyak salmon sialan di sana sehingga 
mereka saling berdempetan! Semuanya sehat dan 
berdaging.Matthew dan aku menangkap mereka tanpa 
menggunakan alat pancing.Selama Anda mengulurkan tangan, 
Anda akan bisa menangkapnya.Dan mereka bahkan tidak 
melakukan perlawanan, seolah-olah mereka tinggal di sana untuk 
Anda dapatkan.Dan itu membuatku sangat penasaran.Apa yang 
membuat mereka seperti ini? ” 


“Apa itu?” Jane bertanya dengan penuh minat.“Ini hidup, 
Nyonya.Hiduplah yang membuat mereka seperti ini.Untuk waktu 
yang lama, mereka tidak punya musuh yang mengganggu hidup 
mereka.Sungai kecil ini telah memberi mereka banyak makanan, 
dan lambat laun mereka kehilangan kewaspadaan terhadap dunia 
berbahaya.Mereka tinggal dan menikmati kebahagiaan mereka 
yang berumur pendek, dan ketika suatu hari ancaman datang 
mengetuk pintu mereka, mereka lupa bagaimana cara melarikan 
diri.” Cook menyesap tehnya dan melanjutkan, “Melihatnya 
mengingatkan saya pada masyarakat yang kita tinggali 
sekarang.Bukankah seperti sungai ini? Ia melakukan yang terbaik 
untuk menjaga ketertiban dan membiarkan ikan hidup dengan 
nyaman dan berkembang biak sebanyak mungkin.Semua hukum 
ini, tatanan ekonomi, Tuhan... hal-hal ini menciptakan ilusi 
kemakmuran, membuat orang merasa nyaman. 


Mereka menjadi rela dijinakkan, dan akhirnya kehilangan naluri 
diri.Bu, tahukah Anda bahwa ketika ancaman nyata datang, tidak 
ada dari hal-hal ini yang dapat menyelamatkan Anda? Hukummu, 
uang, dan Dewa.tidak ada yang bisa menyelamatkanmu.“ 


Setelah Cook selesai, ruang tamu menjadi sunyi. 


Jane mencoba mengeluarkan senyuman di wajahnya, “jujur, apa 
yang Anda katakan membuat saya sedikit takut, Pak.” “Saya minta 
maaf untuk itu, Bu.Ngomong-ngomong, tehmu enak.” Cook 
mengangkat gelasnya, lalu menoleh dan melihat ke arah Wendy, 
“Kamu beruntung memiliki juru masak yang terampil untuk seorang 
ibu.” 


Wendy tidak berkomentar apa-apa tentang itu, tetapi malah 
bertanya, “Bagaimana hasil panenmu?” 


“Apa? ” 


“Kamu bilang anak sungai itu penuh dengan salmon.Bagaimana 
panenmu hari itu? ” 


“Oh bagus.Meskipun kami tidak menangkap rusa, kami berhasil 
menangkap banyak salmon.Saya harus melepas mantel saya untuk 
membuang semua kelebihan yang tidak bisa lagi masuk ke dalam 
wadah kami.Tapi meski begitu, dibandingkan yang kita tangkap 
dengan yang di sungai, itu masih tidak signifikan.Seolah-olah tidak 
peduli berapa banyak ikan yang kita tarik, jumlahnya tidak 
berkurang.Ayahmu dan aku harus makan salmon panggang selama 
beberapa hari.Setelah itu, bau ikan menjadi menjijikkan bagi saya 
untuk waktu yang lama.” Cook mengenang, tersenyum saat dia 
pergi.Matthew, yang diam selama ini, angkat bicara. “Baiklah, saya 
ingin membicarakan sesuatu dengan Tuan Cook.Wendy, kenapa 
kamu tidak naik ke atas dengan ibumu dulu.” 


“Oke, kami akan meninggalkan ruang tamu untuk kalian semua.” 
Jane tersenyum sopan pada Cook. 


Namun, senyumannya tiba-tiba membeku di wajahnya saat 
berikutnya. 


Itu karena Cook telah menarik pistol dari pinggangnya dan 
sekarang mengarahkannya ke arahnya.“Aku menyukaimu, sayang, 
sungguh.Anda mengingatkan saya pada putri saya.Saya sangat 
berharap ini tidak akan terjadi pada Anda.Tapi... Saya 
membutuhkan Anda untuk membantu suami Anda sadar karena dia 
tidak mau mendengarkan apa yang harus saya katakan 
padanya.Saya pikir inilah saatnya hidup untuk mengungkapkan 
kebenaran.“ 


Masak lalu menarik palu pistolnya. 


Napas Jane langsung terengah-engah.Matanya melotot karena tidak 
percaya, dan dia tampak bingung.Di saat yang sama, Matthew, yang 
berada di seberang, juga tiba-tiba berdiri dari tempat duduknya, 
seperti cheetah yang marah, siap menerkam musuhnya.Namun, 
sebelum dia bisa melakukannya, Cook mengeluarkan pistol lain dan 
mengarahkannya ke arahnya. 


“Ini belum giliranmu, anakku.Sabar.” 


“Kamu tidak tahu apa yang kamu lakukan!” 


Sebaliknya, saya tahu persis apa yang saya lakukan! Cook 
tersenyum. 


“Apa yang kamu inginkan, Cook? Jika kamu membunuh istriku, aku 
tidak akan bergabung dengan gengmu meskipun itu mengorbankan 
nyawaku.” “Tentang itu, mari kita tunggu dan lihat... Aku akan 
membunuh istri tersayangmu dulu, maka aku akan membawa 
putrimu bersamaku setelah aku selesai dengan Lincoln County.Tapi 
sebagai imbalannya, saya akan menyerahkan geng Cook kepada 
Anda, dan Anda dapat menggunakan mereka untuk menemukan 
keberadaan saya.Banyak dari mereka telah lama tinggal bersama 
saya.Mereka tahu kebiasaan saya, ke mana saya ingin pergi, dan 
bahkan tempat di mana teman-teman lama saya tinggal. 


Yang harus Anda lakukan adalah bertanya kepada mereka, dan 
mereka akan membawa Anda kepada saya dengan sukarela.“Jangan 
khawatir, mereka semua orang yang santai.Selama Anda 
membiasakan diri dengan amarah mereka dan memberikan apa 
yang mereka inginkan, mereka akan memperlakukan Anda sebagai 
milik mereka.Anda mungkin kehilangan dua anggota keluarga, 
tetapi Anda mendapatkan lebih dari empat puluh saudara sebagai 
imbalannya.Terkadang, Anda mungkin merasa mereka sedikit 
berisik... tetapi Anda akan terbiasa.Anda punya satu tahun.Jangan 
kecewakan aku, anakku.“ 


“Jangan lakukan ini, Cook.Saat aku menemukanmu, aku akan 
membunuhmu! ” Matthew melotot dengan amarah yang 
mengejutkan. “Jika Anda mampu melakukan itu, saya tidak 
keberatan sama sekali.” 


“Jika kamu tidak membiarkan ibuku pergi, aku akan membunuhmu 
juga,” kata Wendy. 


“Ha ha ha!” Cook tertawa terbahak-bahak saat mendengar apa yang 
dikatakan Wendy.Tapi saat berikutnya, tawanya berhenti tiba-tiba 
karena dia melihat senapan Wendy. 


Tidak seperti ibunya, Wendy pernah mendengar sheriff berbicara 
tentang masa lalu.Karena itu, ketika si bongkok tua muncul di 
depan pintunya, dia langsung tahu siapa orang itu.Meski begitu, 
Wendy tidak bertingkah seperti gadis biasa lainnya.Tidak ada 
sedikit pun ketakutan di wajahnya. 


Sebaliknya, dia menyembunyikan segalanya di dalam 
hatinya.Wajahnya tidak menunjukkan fluktuasi dari awal hingga 
akhir.Dia bahkan berhasil menipu pria berpengalaman seperti 
Cook.Wendy hanya menunggu dalam diam kesempatan untuk 
menyerang balik. 


Baru setelah Matthew dan Cook bertengkar sengit, dia akhirnya 
menemukan kesempatan untuk mengeluarkan senapan yang dia 
sembunyikan di balik lemari.Dia memaksa dirinya untuk tenang 
dan mengingat metode yang diajarkan Zhang Heng 
padanya.Mengambil senapan itu secepat mungkin, dia 
mengarahkannya ke jantung Cook. 


Ch.629 


Bab 629 Hitung Mundur 


“Apa kau tahu bagaimana cara menggunakannya, Nak?” tanya 
Cook. 


“Tentu saja. Saya memiliki seorang guru yang sangat terkenal. Dia 
adalah penembak jitu yang hebat dan bisa mengalahkan sepuluh 
orang bersenjata berat sendirian. Jika dia kebetulan ada di sini 
malam ini, saya yakin Anda dan antek Anda akan mati bahkan 
sebelum Anda masuk ke rumah saya, "kata Wendy. 


“Wow... sungguh memalukan. Sayang dia tidak ada di sini malam 
ini. Kalau tidak, saya ingin tahu seperti apa pria ini. Kedengarannya 
dia punya tiga kepala dan enam lengan, "kata Cook dengan santai. 


“Tidak masalah. Anda tidak perlu merasa menyesal. Aku, anak 
didiknya, lebih dari cukup untuk berurusan denganmu. Meskipun 
saya tidak sebaik guru saya, saya sendiri masih seorang penembak 
jitu, "Wendy membusungkan dadanya. 


“Saya bisa mendaratkan tembakan akurat pada kelinci lari dari 
jarak lima puluh yard, apalagi menembak pada jarak sedekat itu. 
Ketika saya menarik pelatuknya, sebuah lubang akan muncul di 
dada Anda pada detik berikutnya, dan peluru akan merobek daging 
dan jantung Anda. Di saat-saat terakhir Anda, Anda akan jatuh ke 
tanah dan meratap. Tapi yakinlah, itu akan cepat karena kamu akan 
segera masuk neraka, dasar bungkuk sialan! “ 


Wendy meludah ke tanah. 


“Heh,” Cook mengangkat alisnya. Dia tertegun dan tidak berbicara 
selama setengah menit. Berkedip, dia melanjutkan, “Saya harus 
mengakui bahwa... Anda memberikan pidato yang cukup 
bersemangat di sana, anak saya. Terutama beberapa umpatan 
terakhir. Saya dapat mengatakan bahwa Anda jauh lebih terus 
terang daripada ayah Anda yang baik hati dan berpusat pada moral. 
Saya memberinya banyak kesempatan saat kami dalam perjalanan 
ke sini. 


Aku sengaja memunggungi dia saat aku tidur. Jika dia cukup 
kejam, dia akan mengambil senjataku, mengancamku dan 
memenangkan pertarungan. Tapi pada akhirnya, dia 
mengecewakanku. Yang bisa dia pikirkan selama waktu itu adalah 
melarikan diri dariku. Sayangnya, dia tidak tahu bahwa tidak ada 
tempat di dunia ini yang bisa dia kunjungi. Itu karena tidak ada 
yang bisa lolos dari takdir. “ 


“Aku tidak tahu omong kosongmu tentang anak sungai dan salon, 
tapi aku hanya tahu bahwa orang tidak bisa berlari lebih cepat dari 
peluru,” bentak Wendy dingin. “Nah, untuk saat ini, saya sangat 
setuju,” Cook berhenti. “Sepertinya kita menemui jalan buntu. Anda 
memiliki senjata, dan saya memiliki senjata. Biarkan saya memberi 
tahu Anda apa yang akan terjadi selanjutnya, Nak. Aku akan 
menembak dan membunuh orang tuamu. Kemudian, Anda akan 
menembak saya, dan jika Anda adalah penembak jitu yang baik 
seperti yang Anda klaim, tembakan akan menarik tiga pria di luar 
rumah Anda. 


Mereka akan bergegas masuk, dan ketika mereka melihat tubuh 
saya di tanah, mereka akan menembak Anda tanpa ragu-ragu. Dan 
ya, Anda akan melawan. Jika Anda beruntung, Anda mungkin bisa 
mendapatkan seseorang sebagai perisai manusia. Meskipun 
demikian, sebuah peluru pada akhirnya akan mengenai Anda. 
Percayalah, ini sangat menyakitkan. Apalagi jika ini pertama 
kalinya Anda tertembak. “Jika kamu tertabrak... Yah, prosesnya 
mirip dengan yang kamu gambarkan. Jika Anda tidak beruntung, 
Anda tidak akan mati untuk beberapa waktu setelah tertembak. Itu 
akan menjadi yang terburuk. 


Anda akan terbaring di tanah yang keras dan dingin, mengeluarkan 
darah sambil menunggu kematian untuk mengambil jiwa Anda. 
Anda akan merasakan sangat putus asa dan kesepian. Mayat ibumu 
akan tergeletak di kiri Anda, dan ayah Anda di sebelah kanan. 
Dalam arti tertentu, Anda akan dipersatukan kembali dengan 
keluarga Anda. Dan kemudian Anda akan memiliki tua bungkuk 
berbaring di tengah. Oh, hal-hal akan menjadi sangat 
menjengkelkan bagimu. ” 


“Apakah kamu sudah selesai?” 


Wendy bertanya dengan acuh tak acuh. Meskipun dia berusaha 
menahan kepanikan di dalam hatinya, dia harus mengakui bahwa 
Cook memang telah menggali kelemahannya. Yang paling dia takuti 
adalah orang tuanya sekarat di depannya. Ketika pemandangan 
mengerikan terlintas dalam pikirannya, tangannya sedikit gemetar, 
dan tubuhnya menjadi kaku. 


Tapi itu bukan yang terburuk. Yang lebih buruk adalah dia tahu 
bahwa dia bahkan tidak bisa mengorbankan dirinya untuk 
keluarganya. 


Belum lagi dia membesar-besarkan keahlian menembaknya dan 
menerapkan kata-kata yang digunakan sheriff untuk 
mendeskripsikan Joseph padanya. Lagi pula, pada jarak yang begitu 
dekat, Wendy yakin dia bisa mendaratkan tembakannya pada Cook 
secara akurat. 


Sayangnya, senjatanya kosong. Meskipun Wendy mencuri pistol dan 
pelurunya, dia tidak punya waktu untuk mengisi ulang. Awalnya, 
dia ingin menaiki Lightning-nya ke kota setelah mengembalikan 
kunci, lalu menemukan titik terang untuk mengisi ulang 
senapannya secara perlahan. Namun, dia tidak menyangka Cook 
akan datang langsung mengetuk pintunya. 


Ketika Cook duduk di ruang tamu, dia harus berusaha sekuat tenaga 
untuk mendapatkan kesempatan terkecil untuk mendapatkan 
senapan, apalagi mengisi ulang. Dengan kata lain, sejauh ini, dia 
telah berbohong. “Apa kamu merasa gugup, Nak?” Mata iblis Cook 
sepertinya melihat menembus hatinya. 


Wendy mengeluarkan keringat dari kening hingga ujung hidungnya. 
“Saya tidak gugup. Saya tidak keberatan mengorbankan hidup saya 
untuk membunuh Anda. Setidaknya aku bisa melihatmu mati di 
depanku. Saya akan menganggapnya sebagai balas dendam untuk 
orang tua saya. Aku yakin ini akan terasa menyenangkan, ”dia 
bersikeras dengan ketegaran yang tegas. “Baik sekali. Lihat, Matius, 
inilah yang selama ini saya coba tekankan. Bahkan putri Anda tahu 
bahwa Anda harus menatap mata takdir dan melawan wanita jalang 
itu. Sayang sekali... "Cook memandang Wendy dengan ekspresi 
menyesal,“ Kamu adalah seorang perempuan, dan aku tidak punya 
waktu lama untuk melatihmu. Aku akan membawamu bersamaku, 
tapi karena suasana hatiku sedang baik sekarang, aku memutuskan 
untuk membantumu. ” 


Bantuan macam apa? Wendy menelan ludah. “Saya tahu Anda 
menderita, dan Anda tidak tahu apa yang harus Anda lakukan. 
Tidak masalah, Nak. Serahkan saja semuanya padaku. Berurusan 
dengan kebuntuan seperti ini selalu menjadi keahlian saya, ”Cook 
mendengus. “Saya akan menghitung sampai sepuluh. Jika Anda 
tidak meletakkan pistolnya, saya akan menarik pelatuknya dan 
membunuh orang tua Anda. Tentu saja, kamu bisa mencoba 
keberuntunganmu dan membunuhku dulu. Ini pasti menyenangkan. 


” 


Wendy terus mengatakan pada dirinya sendiri bahwa Cook sedang 
mempermainkannya, mencoba menghancurkan keinginannya 
dengan setiap kata yang diucapkan. Namun, dia bisa tahu dari 
tatapan sedingin es yang terakhir bahwa dia tidak berbohong. 


“Sepuluh,” Cook menambahkan dengan santai. 


Wendy belum pernah merasa begitu tidak berdaya sebelumnya, 
karena tidak tahu apa yang harus dia lakukan selanjutnya. 
Haruskah dia menyerah, atau bertahan sampai akhir dan menonton 
Cook membunuh orang tuanya? Dia telah melakukan semua yang 
dia bisa. Mencegah tragedi yang akan terjadi sekarang sepertinya 
tidak mungkin. Meskipun dia terus mengatakan pada dirinya 
sendiri untuk menjadi kuat dan untuk menjaga musuh agar tidak 
mengintip kelemahannya, air mata tidak bisa membantu tetapi 
mengalir dari sudut matanya. 


“Tidak masalah. Tidak apa-apa, Wendy. Anda melakukannya 
dengan baik. Ibumu dan aku bangga padamu, “kata Matthew lirih, 
lalu memandang Cook seolah pikirannya sudah bulat. “Biarkan 
mereka pergi, dan aku akan pergi denganmu.” 


“Tidak, kamu harus mengikuti rencanaku. Saya tidak percaya pada 
janji lisan Anda, Matthew. Aku akan membunuh istrimu dan 
mengambil putrimu. Ini akan menjadi fakta yang tidak berubah. 
Tentu saja, jika putri Anda bersikeras untuk tetap memegang pistol, 
saya hanya bisa membunuh Anda bersama mereka. Kamu 
mengenalku dengan baik, Matthew. Saya selalu melakukan apa 
yang saya katakan. Saya selalu menganggap Anda sebagai seorang 
putra. Sekarang, saya telah kehilangan seorang putri, dan Anda 
tidak tahu siksaan yang harus saya tanggung jika saya kehilangan 
putra saya. Hati saya akan dipenuhi dengan kesedihan. Sembilan.” 


Air mata mengaburkan mata Wendy. Dia merasa senapan itu 
semakin berat dan berat sampai dia tidak bisa mengangkatnya lagi, 
seolah-olah itu akan jatuh dari tangannya kapan saja. Tepat ketika 
tenaganya hampir habis, dia mendengar suara tembakan dari luar 
rumah, diikuti dua tembakan lagi. Namun, suara tembakan pistol 
bercampur dengan suara jeritan. Kemudian, tubuh mulai berjatuhan 
di tanah. 


Setelah itu, semuanya kembali sunyi, seolah tidak ada yang terjadi. 


Suara angin malam yang lembut bertiup melewati padang rumput 


adalah satu-satunya hal yang terdengar, “Apa itu tadi?” Cook 
mengerutkan kening. Tidak lagi ingin bermain-main dengan Wendy, 
dia menembaknya di tangannya saat dia terganggu, memaksanya 
untuk menjatuhkan senapan. Kemudian Cook mengarahkan 
senjatanya dan menunjuk ke pintu. 


Bab 629 Hitung Mundur 


“Apa kau tahu bagaimana cara menggunakannya, Nak?” tanya 
Cook. 


“Tentu saja.Saya memiliki seorang guru yang sangat terkenal.Dia 
adalah penembak jitu yang hebat dan bisa mengalahkan sepuluh 
orang bersenjata berat sendirian.Jika dia kebetulan ada di sini 
malam ini, saya yakin Anda dan antek Anda akan mati bahkan 
sebelum Anda masuk ke rumah saya, "kata Wendy. 


“Wow... sungguh memalukan.Sayang dia tidak ada di sini malam 
ini.Kalau tidak, saya ingin tahu seperti apa pria ini.Kedengarannya 
dia punya tiga kepala dan enam lengan, "kata Cook dengan santai. 


“Tidak masalah.Anda tidak perlu merasa menyesal.Aku, anak 
didiknya, lebih dari cukup untuk berurusan denganmu.Meskipun 
saya tidak sebaik guru saya, saya sendiri masih seorang penembak 
jitu, "Wendy membusungkan dadanya. 


“Saya bisa mendaratkan tembakan akurat pada kelinci lari dari 
jarak lima puluh yard, apalagi menembak pada jarak sedekat 
itu.Ketika saya menarik pelatuknya, sebuah lubang akan muncul di 
dada Anda pada detik berikutnya, dan peluru akan merobek daging 
dan jantung Anda.Di saat-saat terakhir Anda, Anda akan jatuh ke 
tanah dan meratap.Tapi yakinlah, itu akan cepat karena kamu akan 
segera masuk neraka, dasar bungkuk sialan! “ 


Wendy meludah ke tanah. 


“Heh,” Cook mengangkat alisnya.Dia tertegun dan tidak berbicara 
selama setengah menit.Berkedip, dia melanjutkan, “Saya harus 
mengakui bahwa... Anda memberikan pidato yang cukup 
bersemangat di sana, anak saya. Terutama beberapa umpatan 
terakhir.Saya dapat mengatakan bahwa Anda jauh lebih terus 
terang daripada ayah Anda yang baik hati dan berpusat pada 
moral.Saya memberinya banyak kesempatan saat kami dalam 
perjalanan ke sini. 


Aku sengaja memunggungi dia saat aku tidur.Jika dia cukup kejam, 
dia akan mengambil senjataku, mengancamku dan memenangkan 
pertarungan.Tapi pada akhirnya, dia mengecewakanku.Yang bisa 
dia pikirkan selama waktu itu adalah melarikan diri 
dariku.Sayangnya, dia tidak tahu bahwa tidak ada tempat di dunia 
ini yang bisa dia kunjungi.Itu karena tidak ada yang bisa lolos dari 
takdir.“ 


“Aku tidak tahu omong kosongmu tentang anak sungai dan salon, 
tapi aku hanya tahu bahwa orang tidak bisa berlari lebih cepat dari 
peluru,” bentak Wendy dingin.“Nah, untuk saat ini, saya sangat 
setuju,” Cook berhenti. “Sepertinya kita menemui jalan buntu.Anda 
memiliki senjata, dan saya memiliki senjata.Biarkan saya memberi 
tahu Anda apa yang akan terjadi selanjutnya, Nak.Aku akan 
menembak dan membunuh orang tuamu.Kemudian, Anda akan 
menembak saya, dan jika Anda adalah penembak jitu yang baik 
seperti yang Anda klaim, tembakan akan menarik tiga pria di luar 
rumah Anda. 


Mereka akan bergegas masuk, dan ketika mereka melihat tubuh 
saya di tanah, mereka akan menembak Anda tanpa ragu-ragu.Dan 
ya, Anda akan melawan.Jika Anda beruntung, Anda mungkin bisa 
mendapatkan seseorang sebagai perisai manusia.Meskipun 
demikian, sebuah peluru pada akhirnya akan mengenai 
Anda.Percayalah, ini sangat menyakitkan.Apalagi jika ini pertama 
kalinya Anda tertembak.“Jika kamu tertabrak... Yah, prosesnya 
mirip dengan yang kamu gambarkan.Jika Anda tidak beruntung, 
Anda tidak akan mati untuk beberapa waktu setelah tertembak.Itu 


akan menjadi yang terburuk. 


Anda akan terbaring di tanah yang keras dan dingin, mengeluarkan 
darah sambil menunggu kematian untuk mengambil jiwa 
Anda.Anda akan merasakan sangat putus asa dan kesepian.Mayat 
ibumu akan tergeletak di kiri Anda, dan ayah Anda di sebelah 
kanan.Dalam arti tertentu, Anda akan dipersatukan kembali dengan 
keluarga Anda.Dan kemudian Anda akan memiliki tua bungkuk 
berbaring di tengah.Oh, hal-hal akan menjadi sangat 
menjengkelkan bagimu.” 


“Apakah kamu sudah selesai?” 


Wendy bertanya dengan acuh tak acuh.Meskipun dia berusaha 
menahan kepanikan di dalam hatinya, dia harus mengakui bahwa 
Cook memang telah menggali kelemahannya.Yang paling dia takuti 
adalah orang tuanya sekarat di depannya.Ketika pemandangan 
mengerikan terlintas dalam pikirannya, tangannya sedikit gemetar, 
dan tubuhnya menjadi kaku. 


Tapi itu bukan yang terburuk.Yang lebih buruk adalah dia tahu 
bahwa dia bahkan tidak bisa mengorbankan dirinya untuk 
keluarganya. 


Belum lagi dia membesar-besarkan keahlian menembaknya dan 
menerapkan kata-kata yang digunakan sheriff untuk 
mendeskripsikan Joseph padanya.Lagi pula, pada jarak yang begitu 
dekat, Wendy yakin dia bisa mendaratkan tembakannya pada Cook 
secara akurat. 


Sayangnya, senjatanya kosong.Meskipun Wendy mencuri pistol dan 
pelurunya, dia tidak punya waktu untuk mengisi ulang.Awalnya, 
dia ingin menaiki Lightning-nya ke kota setelah mengembalikan 
kunci, lalu menemukan titik terang untuk mengisi ulang 
senapannya secara perlahan.Namun, dia tidak menyangka Cook 
akan datang langsung mengetuk pintunya. 


Ketika Cook duduk di ruang tamu, dia harus berusaha sekuat tenaga 
untuk mendapatkan kesempatan terkecil untuk mendapatkan 
senapan, apalagi mengisi ulang.Dengan kata lain, sejauh ini, dia 
telah berbohong.“Apa kamu merasa gugup, Nak?” Mata iblis Cook 
sepertinya melihat menembus hatinya. 


Wendy mengeluarkan keringat dari kening hingga ujung 
hidungnya.“Saya tidak gugup.Saya tidak keberatan mengorbankan 
hidup saya untuk membunuh Anda.Setidaknya aku bisa melihatmu 
mati di depanku.Saya akan menganggapnya sebagai balas dendam 
untuk orang tua saya.Aku yakin ini akan terasa menyenangkan, ”dia 
bersikeras dengan ketegaran yang tegas. “Baik sekali.Lihat, Matius, 
inilah yang selama ini saya coba tekankan.Bahkan putri Anda tahu 
bahwa Anda harus menatap mata takdir dan melawan wanita jalang 
itu.Sayang sekali... "Cook memandang Wendy dengan ekspresi 
menyesal,“ Kamu adalah seorang perempuan, dan aku tidak punya 
waktu lama untuk melatihmu.Aku akan membawamu bersamaku, 
tapi karena suasana hatiku sedang baik sekarang, aku memutuskan 
untuk membantumu.” 


Bantuan macam apa? Wendy menelan ludah.“Saya tahu Anda 
menderita, dan Anda tidak tahu apa yang harus Anda 
lakukan.Tidak masalah, Nak.Serahkan saja semuanya 
padaku.Berurusan dengan kebuntuan seperti ini selalu menjadi 
keahlian saya, "Cook mendengus.“Saya akan menghitung sampai 
sepuluh.Jika Anda tidak meletakkan pistolnya, saya akan menarik 
pelatuknya dan membunuh orang tua Anda.Tentu saja, kamu bisa 
mencoba keberuntunganmu dan membunuhku dulu.Ini pasti 
menyenangkan.” 


Wendy terus mengatakan pada dirinya sendiri bahwa Cook sedang 
mempermainkannya, mencoba menghancurkan keinginannya 
dengan setiap kata yang diucapkan.Namun, dia bisa tahu dari 
tatapan sedingin es yang terakhir bahwa dia tidak berbohong. 


“Sepuluh,” Cook menambahkan dengan santai. 


Wendy belum pernah merasa begitu tidak berdaya sebelumnya, 
karena tidak tahu apa yang harus dia lakukan selanjutnya.Haruskah 
dia menyerah, atau bertahan sampai akhir dan menonton Cook 
membunuh orang tuanya? Dia telah melakukan semua yang dia 
bisa.Mencegah tragedi yang akan terjadi sekarang sepertinya tidak 
mungkin.Meskipun dia terus mengatakan pada dirinya sendiri 
untuk menjadi kuat dan untuk menjaga musuh agar tidak mengintip 
kelemahannya, air mata tidak bisa membantu tetapi mengalir dari 
sudut matanya. 


“Tidak masalah.Tidak apa-apa, Wendy.Anda melakukannya dengan 
baik.Ibumu dan aku bangga padamu, “kata Matthew lirih, lalu 
memandang Cook seolah pikirannya sudah bulat. “Biarkan mereka 
pergi, dan aku akan pergi denganmu.” 


“Tidak, kamu harus mengikuti rencanaku.Saya tidak percaya pada 
janji lisan Anda, Matthew.Aku akan membunuh istrimu dan 
mengambil putrimu.Ini akan menjadi fakta yang tidak 
berubah.Tentu saja, jika putri Anda bersikeras untuk tetap 
memegang pistol, saya hanya bisa membunuh Anda bersama 
mereka.Kamu mengenalku dengan baik, Matthew.Saya selalu 
melakukan apa yang saya katakan.Saya selalu menganggap Anda 
sebagai seorang putra.Sekarang, saya telah kehilangan seorang 
putri, dan Anda tidak tahu siksaan yang harus saya tanggung jika 
saya kehilangan putra saya.Hati saya akan dipenuhi dengan 
kesedihan.Sembilan.” 


Air mata mengaburkan mata Wendy.Dia merasa senapan itu 
semakin berat dan berat sampai dia tidak bisa mengangkatnya lagi, 
seolah-olah itu akan jatuh dari tangannya kapan saja.Tepat ketika 
tenaganya hampir habis, dia mendengar suara tembakan dari luar 
rumah, diikuti dua tembakan lagi.Namun, suara tembakan pistol 
bercampur dengan suara jeritan.Kemudian, tubuh mulai berjatuhan 
di tanah. 


Setelah itu, semuanya kembali sunyi, seolah tidak ada yang terjadi. 


Suara angin malam yang lembut bertiup melewati padang rumput 
adalah satu-satunya hal yang terdengar, “Apa itu tadi?” Cook 
mengerutkan kening.Tidak lagi ingin bermain-main dengan Wendy, 
dia menembaknya di tangannya saat dia terganggu, memaksanya 
untuk menjatuhkan senapan.Kemudian Cook mengarahkan 
senjatanya dan menunjuk ke pintu. 


Ch.630 


Bab 630 Tidak apa-apa Sekarang 
Kenny! 

“Walt!” 

“Manuel ?!” 


Cook meninggikan suaranya dan memanggil nama ketiga anak 
buahnya, tapi tidak ada yang menjawab. 


Baru setengah menit kemudian terdengar ketukan lagi di pintu. 


“Benar-benar omong kosong.” Cook mencibir. Dia tidak 
mengatakan omong kosong lagi setelah itu. Dia menarik pelatuknya 
dan mengosongkan semua peluru dari pistolnya. Pihak lain 
mungkin telah menyabotase dirinya kali ini. Jika dia tidak 
mengetuk pintu, Cook mungkin masih belum tahu di mana dia 
berada. Dengan ketukan di pintu, pihak lain baru saja 
mengungkapkan posisinya. Dan pintu kayu tipis itu tidak cukup 
kuat untuk menghentikan peluru menembusnya. 


Dalam sekejap mata, Cook selesai menembaki pintu. Ketika asap 
putih dari moncongnya menghilang, dia tidak bisa lagi mendengar 
orang bergerak keluar rumah. 


Cook melemparkan pistol kosong ke Matthew dan berkata pada saat 
yang sama, “Pergi, buka pintu dan lihat apa yang terjadi di luar.” 


Matthew ragu sejenak, mengetahui bahwa Cook bermaksud 
menggunakan dia sebagai umpan. Ketika dia melihat bahwa Cook 
menodongkan senjata lain ke istrinya, dia hanya bisa mengambil 
pistol yang sudah kosong, mengangkat lampu minyak tanah di atas 
meja, dan berjalan keluar rumah. 


Di sisi lain, Jane tidak lagi mengkhawatirkan hidupnya. Dia segera 
berlari ke arah putrinya, memeriksa tangannya yang terluka, lalu 
membuka lemari untuk mencari kain kasa yang bisa dibungkusnya 
di sekitar luka tembak. 


Wendy menahan rasa sakit yang menyiksa, melihat bayangan di 
bawah lemari dari waktu ke waktu. Sebelumnya, dia 
menyembunyikan peluru di sana, berniat mencari kesempatan 
untuk mengisi ulang. Tapi saat berikutnya, kata-kata Cook 
menghancurkan harapan terakhirnya. “Sayangku, sebaiknya kau 
tidak melakukan gerakan bodoh lagi. Jika tidak, saya akan 
memastikan tubuh Anda tertusuk oleh lebih banyak peluru. 
Sekarang, tendang aku senapan dengan kakimu. ” Wendy tidak 
punya pilihan, dengan enggan menendang senjata itu padanya. 
Cook kemudian menginjaknya dengan kaki kirinya dan berbalik 
untuk melihat ke arah Matthew, yang telah mencapai pintu. Yang 
terakhir menarik napas dalam-dalam dan membuka pintu yang 
penuh dengan lubang peluru. 


Namun, tidak ada tembakan. “Bagaimana hasilnya? Apakah kamu 
melihat tubuhnya? ” Cook bertanya. 


“Tidak, hanya ada tiga mayat di luar. Semuanya adalah anak 
buahmu, ”kata Matthew. 


Dimana darahnya? 


Matthew memajukan lampu minyak tanah. “Uh, aku tidak tahu. 
Ada banyak noda darah di tanah, tapi sepertinya orang-orangmu 
meninggalkannya. ” 


“Yah, sepertinya aku akan bertemu dengannya secara langsung.” 
Wajah Cook tampak tidak berubah setelah mendengar itu, 
“Kebetulan saya sudah lama tidak menggerakkan otot saya.” Begitu 
suaranya jatuh, pria misterius itu menarik pelatuknya, dan peluru 
menembus lampu minyak tanah di tangan Matthew. Cook bereaksi 
cepat terhadap ancaman itu. Dalam beberapa detik, dia berhasil 
mengetahui arah tembakan. Dia kemudian berguling ke pintu, 
mengangkat senjatanya, dan menembak. 


Namun, saat berikutnya, sesosok tubuh melintas melewati jendela 
dan menghancurkan lampu minyak tanah lain di dalam rumah. 
Kemudian ruangan itu segera gelap gulita. Cook menendang meja 
sebagai penutup, meraih ibu Wendy, dan bersandar. Setelah itu, dia 
mulai berteriak. 


“Lalu bagaimana? Tanpa cahaya, saya tidak dapat melihat Anda, 
tetapi Anda tidak dapat melihat saya juga. Dan saya masih memiliki 
sandera dengan saya. Sepertinya kita sedang dalam kemacetan. 
Mengapa kita tidak mengobrol? ” 


Cook berhenti sejenak dan bertanya, “Siapa Anda, dan apa 
hubungan Anda dengan keluarga Matthew? Mengapa Anda peduli 
tentang mereka? “ 


TI 


11 


Tidak ada jawaban untuk pertanyaannya. Tampaknya pengunjung 
misterius itu telah mengambil keputusan dan tidak berniat untuk 
berbicara. 


Cook tidak peduli. Dia melanjutkan, “Baiklah, izinkan saya 
memberi tahu Anda bagaimana keadaan selanjutnya... Anda 


membunuh tiga orang saya. Agar adil, saya harus membunuh 
sandera, atau ... haruskah kita menyelesaikan perselisihan ini 
dengan cara yang sopan? Bagaimana kalau pertarungan satu lawan 
satu denganmu? Kamu penembak jitu, dan aku hanya orang tua. 
Jika kami bertanding, Anda memiliki keuntungan yang lebih besar. 
Bunuh saja aku, dan kamu bisa menyelamatkan keluarga ini. “ 


“Tsk, sepertinya kamu adalah orang yang tidak suka berbicara, tapi 
tidak apa-apa. Saya orang yang sangat sabar. Saya akan memberi 
Anda setengah menit. Setelah setengah menit, jika Anda tidak 
menanggapi, saya akan membunuh wanita ini. “ 


Begitu ruangan menjadi gelap, Wendy berjongkok untuk pertama 
kalinya, menahan rasa sakit di tangannya yang patah, dan mulai 
mencari-cari di tanah secara membabi buta. Dia tidak tahu siapa 
pengunjung misterius itu. Orang itu bisa jadi musuh Cook. Meski 
begitu, bukan gayanya yang menggantungkan harapannya pada 
orang lain. 


Setelah beberapa saat, dia berhasil mendapatkan kotak kerang di 
bawah lemari. Dia kemudian dengan lembut merangkak ke arah 
senapan itu. 


Saat akan mengambil senapan, dia harus menghindari puing-puing 
di tanah dengan hati-hati. Penting baginya untuk membuat gerakan 
sesedikit mungkin. Hanya dia yang tahu betapa sulitnya untuk 
tampil. Ketika dia akhirnya meletakkan tangannya di atas senapan 
dan ingin mengisi ulang, dia mendengar suara tembakan lagi. 


Wendy tercengang. 


Dia merasa sangat tegang sepanjang waktu. Konsep waktu tidak lagi 
menjadi masalah baginya. Dia tidak tahu berapa menit telah 
berlalu. Mungkin tenggat waktu setengah menit telah tercapai. 
Satu-satunya hal yang dia rasakan adalah cairan hangat memercik 
di wajahnya. 


Sampai lampu kembali menyala. Dia segera melihat sekeliling, dan 
hal yang paling dia takuti tidak terjadi. Meski ibunya terlihat 
ketakutan dan gemetar ketakutan, sepertinya tidak ada luka. 
Sebaliknya, kepala Cook tertembus peluru dan ambruk dalam 
genangan darah. Cairan yang membasahi wajah Wendy barusan 
adalah darah Cook dan mungkin bercampur dengan beberapa 
materi otak. 


Di puncak tangga di lantai dua, Zhang Heng meletakkan senjatanya. 
Pada saat yang sama, dia menerima dua notifikasi sistem. Salah 
satunya tentang pencarian utama, dan yang lainnya adalah 30 poin 
permainan yang dia terima setelah membunuh Cook. 


Di paruh kedua misi utama, Zhang Heng bertemu dengan sheriff, 
lalu dia bertemu dengan Matthew dan Cook. Dengan kata lain, dia 
telah mengumpulkan ketiga pendiri Lucky Horseshoe. Bagian dari 
pencarian ini sekarang telah selesai. 


Pencarian ini tidak sesulit yang dia bayangkan. Sebenarnya, Zhang 
Heng sebenarnya tidak perlu melalui pertempuran apa pun. Selama 
dia menemukan ketiga orang itu, dia bisa menyelesaikan pencarian. 
Namun pada kenyataannya, tidak masuk akal baginya untuk 
bertemu dengan Cook dan Cook-nya dan gengnya tanpa melalui 
pertempuran dengan mereka. 


Zhang Heng menatap Wendy, yang masih linglung, dan berkata 
padanya, “Tidak apa-apa.” 


Sepertinya Wendy tidak mendengar Zhang Heng berbicara 
dengannya. Dia masih memegang erat senapan di tangannya dan 
menunjuk ke tubuh Cook di tanah. 


Zhang Heng turun dan berjalan ke arah Wendy. Dia memegang 
laras dengan satu tangan dan dengan hati-hati melepaskan jari-jari 
Wendy dari senapan, “Tidak apa-apa. Dia meninggal. Seharusnya 


tidak ada banyak preman yang tersisa di geng Cook. Sheriff Dolan 
akan memimpin anak buahnya mengejar mereka. Keluargamu aman 
sekarang. ” 


Bab 630 Tidak apa-apa Sekarang 


Kenny! 


“Walt!” 


“Manuel ?” 


Cook meninggikan suaranya dan memanggil nama ketiga anak 
buahnya, tapi tidak ada yang menjawab. 


Baru setengah menit kemudian terdengar ketukan lagi di pintu. 


“Benar-benar omong kosong.” Cook mencibir.Dia tidak mengatakan 
omong kosong lagi setelah itu.Dia menarik pelatuknya dan 
mengosongkan semua peluru dari pistolnya.Pihak lain mungkin 
telah menyabotase dirinya kali ini.Jika dia tidak mengetuk pintu, 
Cook mungkin masih belum tahu di mana dia berada.Dengan 
ketukan di pintu, pihak lain baru saja mengungkapkan 
posisinya.Dan pintu kayu tipis itu tidak cukup kuat untuk 
menghentikan peluru menembusnya. 


Dalam sekejap mata, Cook selesai menembaki pintu.Ketika asap 
putih dari moncongnya menghilang, dia tidak bisa lagi mendengar 
orang bergerak keluar rumah. 


Cook melemparkan pistol kosong ke Matthew dan berkata pada saat 
yang sama, “Pergi, buka pintu dan lihat apa yang terjadi di luar.” 


Matthew ragu sejenak, mengetahui bahwa Cook bermaksud 
menggunakan dia sebagai umpan.Ketika dia melihat bahwa Cook 
menodongkan senjata lain ke istrinya, dia hanya bisa mengambil 
pistol yang sudah kosong, mengangkat lampu minyak tanah di atas 
meja, dan berjalan keluar rumah. 


Di sisi lain, Jane tidak lagi mengkhawatirkan hidupnya.Dia segera 
berlari ke arah putrinya, memeriksa tangannya yang terluka, lalu 
membuka lemari untuk mencari kain kasa yang bisa dibungkusnya 
di sekitar luka tembak. 


Wendy menahan rasa sakit yang menyiksa, melihat bayangan di 
bawah lemari dari waktu ke waktu.Sebelumnya, dia 
menyembunyikan peluru di sana, berniat mencari kesempatan 
untuk mengisi ulang.Tapi saat berikutnya, kata-kata Cook 
menghancurkan harapan terakhirnya.“Sayangku, sebaiknya kau 
tidak melakukan gerakan bodoh lagi.Jika tidak, saya akan 
memastikan tubuh Anda tertusuk oleh lebih banyak 
peluru.Sekarang, tendang aku senapan dengan kakimu.” Wendy 
tidak punya pilihan, dengan enggan menendang senjata itu 
padanya.Cook kemudian menginjaknya dengan kaki kirinya dan 
berbalik untuk melihat ke arah Matthew, yang telah mencapai 
pintu.Yang terakhir menarik napas dalam-dalam dan membuka 
pintu yang penuh dengan lubang peluru. 


Namun, tidak ada tembakan. “Bagaimana hasilnya? Apakah kamu 
melihat tubuhnya? ” Cook bertanya. 


“Tidak, hanya ada tiga mayat di luar.Semuanya adalah anak 
buahmu, ”kata Matthew. 


Dimana darahnya? 


Matthew memajukan lampu minyak tanah.“Uh, aku tidak tahu.Ada 
banyak noda darah di tanah, tapi sepertinya orang-orangmu 
meninggalkannya.” 


“Yah, sepertinya aku akan bertemu dengannya secara langsung.” 
Wajah Cook tampak tidak berubah setelah mendengar itu, 
“Kebetulan saya sudah lama tidak menggerakkan otot saya.” Begitu 
suaranya jatuh, pria misterius itu menarik pelatuknya, dan peluru 
menembus lampu minyak tanah di tangan Matthew.Cook bereaksi 
cepat terhadap ancaman itu.Dalam beberapa detik, dia berhasil 
mengetahui arah tembakan.Dia kemudian berguling ke pintu, 
mengangkat senjatanya, dan menembak. 


Namun, saat berikutnya, sesosok tubuh melintas melewati jendela 
dan menghancurkan lampu minyak tanah lain di dalam 
rumah.Kemudian ruangan itu segera gelap gulita.Cook menendang 
meja sebagai penutup, meraih ibu Wendy, dan bersandar.Setelah 
itu, dia mulai berteriak. 


“Lalu bagaimana? Tanpa cahaya, saya tidak dapat melihat Anda, 
tetapi Anda tidak dapat melihat saya juga.Dan saya masih memiliki 
sandera dengan saya.Sepertinya kita sedang dalam 
kemacetan.Mengapa kita tidak mengobrol? ” 


Cook berhenti sejenak dan bertanya, “Siapa Anda, dan apa 
hubungan Anda dengan keluarga Matthew? Mengapa Anda peduli 
tentang mereka? “ 
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Tidak ada jawaban untuk pertanyaannya.Tampaknya pengunjung 
misterius itu telah mengambil keputusan dan tidak berniat untuk 
berbicara. 


Cook tidak peduli.Dia melanjutkan, “Baiklah, izinkan saya memberi 
tahu Anda bagaimana keadaan selanjutnya... Anda membunuh tiga 


orang saya.Agar adil, saya harus membunuh sandera, atau.haruskah 
kita menyelesaikan perselisihan ini dengan cara yang sopan? 
Bagaimana kalau pertarungan satu lawan satu denganmu? Kamu 
penembak jitu, dan aku hanya orang tua.Jika kami bertanding, 
Anda memiliki keuntungan yang lebih besar.Bunuh saja aku, dan 
kamu bisa menyelamatkan keluarga ini.“ 


“Tsk, sepertinya kamu adalah orang yang tidak suka berbicara, tapi 
tidak apa-apa.Saya orang yang sangat sabar.Saya akan memberi 
Anda setengah menit.Setelah setengah menit, jika Anda tidak 
menanggapi, saya akan membunuh wanita ini.“ 


Begitu ruangan menjadi gelap, Wendy berjongkok untuk pertama 
kalinya, menahan rasa sakit di tangannya yang patah, dan mulai 
mencari-cari di tanah secara membabi buta.Dia tidak tahu siapa 
pengunjung misterius itu.Orang itu bisa jadi musuh Cook.Meski 
begitu, bukan gayanya yang menggantungkan harapannya pada 
orang lain. 


Setelah beberapa saat, dia berhasil mendapatkan kotak kerang di 
bawah lemari.Dia kemudian dengan lembut merangkak ke arah 
senapan itu. 


Saat akan mengambil senapan, dia harus menghindari puing-puing 
di tanah dengan hati-hati.Penting baginya untuk membuat gerakan 
sesedikit mungkin.Hanya dia yang tahu betapa sulitnya untuk 
tampil.Ketika dia akhirnya meletakkan tangannya di atas senapan 
dan ingin mengisi ulang, dia mendengar suara tembakan lagi. 


Wendy tercengang. 


Dia merasa sangat tegang sepanjang waktu.Konsep waktu tidak lagi 
menjadi masalah baginya.Dia tidak tahu berapa menit telah 
berlalu.Mungkin tenggat waktu setengah menit telah tercapai.Satu- 
satunya hal yang dia rasakan adalah cairan hangat memercik di 
wajahnya. 


Sampai lampu kembali menyala.Dia segera melihat sekeliling, dan 
hal yang paling dia takuti tidak terjadi.Meski ibunya terlihat 
ketakutan dan gemetar ketakutan, sepertinya tidak ada 
luka.Sebaliknya, kepala Cook tertembus peluru dan ambruk dalam 
genangan darah.Cairan yang membasahi wajah Wendy barusan 
adalah darah Cook dan mungkin bercampur dengan beberapa 
materi otak. 


Di puncak tangga di lantai dua, Zhang Heng meletakkan 
senjatanya.Pada saat yang sama, dia menerima dua notifikasi 
sistem.Salah satunya tentang pencarian utama, dan yang lainnya 
adalah 30 poin permainan yang dia terima setelah membunuh 
Cook. 


Di paruh kedua misi utama, Zhang Heng bertemu dengan sheriff, 

lalu dia bertemu dengan Matthew dan Cook.Dengan kata lain, dia 
telah mengumpulkan ketiga pendiri Lucky Horseshoe.Bagian dari 
pencarian ini sekarang telah selesai. 


Pencarian ini tidak sesulit yang dia bayangkan.Sebenarnya, Zhang 
Heng sebenarnya tidak perlu melalui pertempuran apa pun.Selama 
dia menemukan ketiga orang itu, dia bisa menyelesaikan 
pencarian.Namun pada kenyataannya, tidak masuk akal baginya 
untuk bertemu dengan Cook dan Cook-nya dan gengnya tanpa 
melalui pertempuran dengan mereka. 


Zhang Heng menatap Wendy, yang masih linglung, dan berkata 
padanya, “Tidak apa-apa.” 


Sepertinya Wendy tidak mendengar Zhang Heng berbicara 
dengannya.Dia masih memegang erat senapan di tangannya dan 
menunjuk ke tubuh Cook di tanah. 


Zhang Heng turun dan berjalan ke arah Wendy.Dia memegang laras 
dengan satu tangan dan dengan hati-hati melepaskan jari-jari 


Wendy dari senapan, “Tidak apa-apa.Dia meninggal.Seharusnya 
tidak ada banyak preman yang tersisa di geng Cook.Sheriff Dolan 
akan memimpin anak buahnya mengejar mereka.Keluargamu aman 
sekarang.” 


Ch.631 


Bab 631 Pertarungan Cepat 


Zhang Heng tidak tertarik melakukan jalan sepuluh langkah 
sebelum saling menembak. 


Namun, metode duel ini terdengar dan terlihat keren di film-film 
barat. Zhang Heng tidak berpikir keahlian menembaknya akan lebih 
buruk dari Cook. Mereka berdua berlatih di lingkungan yang 
berbeda, di mana Zhang Heng mengasah keahliannya pada senjata 
dari Simon. Dia lebih baik dalam menembak jarak jauh, daripada 
duel klasik koboi Barat. 


Faktanya, bahkan jika Zhang Heng terbiasa dengan gaya mereka, 
dia tidak akan memakai Lensa Filter kecuali benar-benar 
diperlukan. 


Tidak peduli seberapa bagus penembaknya, pasti seseorang akan 
terbunuh dalam duel. Selalu ada seseorang yang lebih cepat dari 
Anda di dunia ini. Selain itu, Zhang Heng berpikir bahwa Cook 
mungkin menyembunyikan niat aslinya dengan duel yang baru saja 
dia usulkan. Namun, itu tidak penting lagi bagi Zhang Heng. 


Sejak awal, Zhang Heng tidak pernah berniat untuk berduel. 


Setelah membunuh tiga orang di luar rumah, dia bersandar ke 
dinding dan mengetuk pintu dengan bagian belakang senapannya 
untuk menarik perhatian Cook. Kemudian, membunuh hanya dua 
sumber cahaya, dia dengan cepat lari ke ujung rumah dan naik ke 
lantai dua. 


Menilai dari tata letaknya, pasti kamar Wendy yang harus dia 
masuki. Tapi tidak seperti kamar gadis lain, hanya ada sedikit 
boneka. Sebaliknya, Zhang Heng melihat banyak kuda poni dan 
ksatria kayu. 


Zhang Heng juga mendengar Cook berteriak di lantai bawah. 
Makanya, dia tidak tinggal di kamar terlalu lama. Dia dengan 
lembut membuka pintu dan berjalan di sepanjang koridor menuju 
tangga. Lensa Filter memungkinkannya melihat tanpa halangan 
tentang apa yang terjadi di lantai bawah. Zhang Heng kemudian 
mengambil senapan Winchester di tangannya dan mengakhiri 
pertempuran dengan lancar. Seluruh proses memakan waktu kurang 
dari satu menit. 


Cook tidak tahu dari mana peluru mematikan itu berasal ketika dia 
dikirim untuk menemui pembuatnya. 


“Tolong izinkan saya untuk mengungkapkan rasa terima kasih saya 
karena telah menyelamatkan nyawa keluarga kita.” 


Karena sudah larut malam, Zhang Heng memutuskan untuk 
bermalam di rumah Matthew. 


Keesokan paginya, saat semua orang berada di meja makan, 
Matthew menyebutkan kejadian yang terjadi tadi malam lagi, dan 
wajahnya penuh rasa terima kasih. “Oh, sama-sama. Saya hanya 
memenuhi tanggung jawab saya sebagai karyawan kontrak. ” Zhang 
Heng menyesap susu. “Lagi pula, hanya majikan yang masih hidup 
yang bisa membayar saya.” 


Kontrak apa? Matthew sedikit terkejut. 


“Tentang itu ...” Zhang Heng meletakkan cangkir itu dan 
mengeluarkan kontrak yang ditandatangani Wendy dengannya 
sebelum pergi. 


Matthew mengambil kontrak itu dan melihatnya, “Delapan puluh 
dolar sebagai imbalan, dua puluh dolar dalam bentuk hutang, 
ditambah kuda yang bagus ... Terlihat bagus bagiku. Aku bisa 
membayarmu sekarang. ” 


“Itu tidak bisa lebih baik.” Zhang Heng mengangkat cangkirnya 
lagi, “... Senang disajikan.” 


Kemudian, tiba-tiba Wendy menyela. “Tunggu,” katanya. 


“Apa yang salah? Ada pertanyaan?” Zhang Heng bertanya. 


Wendy beruntung. Peluru menembus telapak tangannya, 
menyerempet tulangnya, dan menembus, meninggalkan lubang 
menganga di tangannya. Seorang dokter telah merawat lukanya, 
dan dia baik-baik saja sekarang, kecuali bekas luka yang akan 
terbentuk nanti. Secara alami, ibunya khawatir hal itu akan 
memengaruhi pernikahannya. Namun, Wendy sama sekali tidak 
terganggu olehnya. 


“Kontrak itu cacat,” kata Wendy dengan serius. 


“Apakah kamu mencoba untuk menarik kembali kata-katamu?” 
Zhang Heng mengangkat alisnya. “Tidak, kamu lupa sesuatu,” 
lanjut Wendy. “Sudah kubilang selama kamu membantu ayahku 
berurusan dengan Cook, aku akan memberimu setengah dari tanah 
dan ternak milik keluargaku,” katanya sambil melihat ayahnya, 
“Bolehkah aku menjadi orang yang membuat keputusan, ayah?” 


“Baiklah ...” pikir Matthew. “Saya tidak ada di rumah, dan Anda 
adalah putri sulung saya, jadi ini berarti... aset keluarga kami siap 
membantu Anda. Selamat, Tuan Zhang. Anda sekarang adalah 
seorang peternak di Lincoln County. Sebenarnya, saya terlalu 
banyak membeli tanah saat pertama kali datang ke sini. Saya tidak 


bisa mengurus area seluas itu sendirian. Akan sempurna jika Anda 
bisa melepaskan setengah dari bahu saya, “kata Matthew sambil 
bersulang. “Apa kamu yakin akan hal itu?” Zhang Heng meletakkan 
pisau dan garpu di tangannya. Meskipun dia tidak sopan seperti 
Shen Xixi, dia merasa tidak enak memanfaatkan seorang gadis kecil. 
Jelas, dia tidak menganggap serius Wendy saat dia 


OV 
tanah. 


“Tentu saja,” kata Matthew, “Kamu bilang geng Cook sudah pergi 
untuk selamanya sekarang. Saya tahu bahwa beberapa dari mereka 
berhasil melarikan diri. Karena Cook sudah mati, saya rasa geng itu 
tidak bisa kembali. Namun, ada kemungkinan bahwa beberapa 
orang yang selamat akan kembali ke sini untuk membalaskan 
dendam Cook. Kami tidak terlalu khawatir jika pria bersenjata yang 
kuat seperti Anda menjadi tetangga kami, bukan, Jane? ” 


Matthew menatap istrinya. Yang terakhir mengangguk dan 
tersenyum pada Zhang Heng. “Matthew benar. Apa yang terjadi 
tadi malam benar-benar mengerikan. Jika Anda tidak datang tepat 
waktu, saya rasa saya tidak akan duduk di sini berbicara dengan 
Anda. Saya harap Anda bisa tinggal, dan kita bisa menjaga satu 
sama lain. ” Ketika Zhang Heng mendengar lamaran itu, dia merasa 
malu. “Um, sebenarnya... aku tidak tahu bagaimana cara 
memelihara ternak.” 


“Jangan khawatir. Aku bisa mengajarimu, "Matthew dengan 
anggun menawarkan. “Dan menunggang kuda juga. Wendy 
memberitahuku tentangmu. Saya tidak akan mengatakan bahwa 
saya adalah penunggang kuda terbaik di daerah ini, tetapi saya 
dapat mengatakan bahwa saya mungkin pengendara terbaik dalam 
jarak seratus mil. Tidak ada yang tahu kuda lebih baik dari saya, 
dan saya dapat terus merawat kawanan Anda seperti sebelumnya. “ 


“Jika itu masalahnya ... bukankah itu terlalu murah hati?” tanya 
Zhang Heng. “Dibandingkan dengan apa yang telah Anda lakukan 
untuk kami, penghargaan ini tidak signifikan,” desak Matthew 
dengan ketulusan. 


Setelah sarapan, si koboi tua dan sheriff yang mabuk datang ke 
peternakan juga. Bahkan sebelum mereka melihat sheriff yang 
mabuk, mereka sudah mendengar suaranya. “Dimana Cook? Di 
mana tubuh Cook? ” 


“Di gudang, sheriff,” jawab Matthew. 


Namun, kepala polisi yang mabuk itu tidak terburu-buru kali ini. 
Dia berbalik, turun dari kudanya, menatap Zhang Heng, dan 
mendengus, “Apakah kamu orang yang membunuhnya?” 


Ya, Sheriff. 


“Jangan terlalu bangga, orang Timur. Alasan mengapa Cook bisa 
hidup sampai hari ini adalah karena saya tidak maju untuk 
memburunya. Saat itu, saya bisa mengeluarkan lima orang 
sekaligus dengan satu senjata, "kata sheriff yang mabuk itu sambil 
menyesap wiski. 


Wendy, berdiri di samping, tidak bisa menahan diri untuk tidak 
berkata, “Zhang Heng dapat membunuh sepuluh orang dengan satu 
senjata. Saya melihatnya dengan mata kepala sendiri. “ 


Mendengar itu, sheriff yang mabuk itu tidak bisa berkata-kata 
untuk waktu yang lama. Lagipula, prestasi membunuh lima orang 
dengan satu senjata adalah harga dirinya yang terbesar. Dia akan 
menceritakan kisah itu kepada semua orang yang dia temui. 
Sayangnya, dia bertemu seseorang yang lebih baik darinya hari ini. 


“Setiap orang berbeda. Kau akan mengerti saat kau dewasa, gadis 


kecil. ” Sheriff yang mabuk berhasil menemukan alasan yang bagus 
untuk dirinya sendiri. Dia kemudian melihat ke arah Zhang Heng 
dan terbatuk dua kali, “Sejak kamu membunuh Cook, mari lupakan 
ketidaknyamanan sebelumnya. Atas nama penduduk Lincoln 
County, saya menyambut Anda untuk menetap di kota kami yang 
sederhana. 


Kamu bisa tinggal di sini selama kamu mau, tapi ingat, jangan 
menimbulkan masalah. Saya tidak peduli jika Anda berkelahi, 
tetapi pastikan Anda tidak membunuh siapa pun. Jika itu terjadi, 
saya akan menangkap Anda. “ 


“Tidak ada yang bisa disiplin dan taat hukum selain saya, sheriff,” 
kata Zhang Heng. “Baiklah, ayo kita lihat tubuh Cook sekarang. 
Namun, orang yang dikirim untuk memverifikasi jenazah tidak 
akan tiba selama dua minggu lagi. Setelah orang tersebut 
mengonfirmasi bahwa tubuhnya memang Masak, Anda dapat 
datang kepada saya untuk menerima hadiah. “ 


Apakah ada hadiah untuk membunuhnya? Zhang Heng merenung 
sejenak. “Sepertinya saya tidak melihat hadiah seperti ini di luar 
kantor polisi.” 


“Geng juru masak terkenal kejam dalam beberapa tahun terakhir, 
dan mereka memiliki banyak anggota. Otoritas lokal tidak punya 
cara untuk menjatuhkan mereka. Biasanya, kota kecil seperti kami 
tidak akan berani memberi hadiah atas kepala mereka karena 
mereka mungkin menyerang kami. Dengan kata lain, hadiah untuk 
membunuh Cook sebenarnya sangat bagus... Sial, kenapa aku tidak 
beruntung seperti ini? Jika Cook ada di depan saya, saya akan 
menembak tua itu tanpa ragu-ragu, “keluh sheriff yang mabuk itu. 


Bab 631 Pertarungan Cepat 


Zhang Heng tidak tertarik melakukan jalan sepuluh langkah 
sebelum saling menembak. 


Namun, metode duel ini terdengar dan terlihat keren di film-film 
barat.Zhang Heng tidak berpikir keahlian menembaknya akan lebih 
buruk dari Cook.Mereka berdua berlatih di lingkungan yang 
berbeda, di mana Zhang Heng mengasah keahliannya pada senjata 
dari Simon.Dia lebih baik dalam menembak jarak jauh, daripada 
duel klasik koboi Barat. 


Faktanya, bahkan jika Zhang Heng terbiasa dengan gaya mereka, 
dia tidak akan memakai Lensa Filter kecuali benar-benar 
diperlukan. 


Tidak peduli seberapa bagus penembaknya, pasti seseorang akan 
terbunuh dalam duel.Selalu ada seseorang yang lebih cepat dari 
Anda di dunia ini.Selain itu, Zhang Heng berpikir bahwa Cook 
mungkin menyembunyikan niat aslinya dengan duel yang baru saja 
dia usulkan.Namun, itu tidak penting lagi bagi Zhang Heng. 


Sejak awal, Zhang Heng tidak pernah berniat untuk berduel. 


Setelah membunuh tiga orang di luar rumah, dia bersandar ke 
dinding dan mengetuk pintu dengan bagian belakang senapannya 
untuk menarik perhatian Cook.Kemudian, membunuh hanya dua 
sumber cahaya, dia dengan cepat lari ke ujung rumah dan naik ke 
lantai dua. 


Menilai dari tata letaknya, pasti kamar Wendy yang harus dia 
masuki.Tapi tidak seperti kamar gadis lain, hanya ada sedikit 
boneka.Sebaliknya, Zhang Heng melihat banyak kuda poni dan 
ksatria kayu. 


Zhang Heng juga mendengar Cook berteriak di lantai 
bawah.Makanya, dia tidak tinggal di kamar terlalu lama.Dia dengan 
lembut membuka pintu dan berjalan di sepanjang koridor menuju 
tangga.Lensa Filter memungkinkannya melihat tanpa halangan 
tentang apa yang terjadi di lantai bawah.Zhang Heng kemudian 


mengambil senapan Winchester di tangannya dan mengakhiri 
pertempuran dengan lancar.Seluruh proses memakan waktu kurang 
dari satu menit. 


Cook tidak tahu dari mana peluru mematikan itu berasal ketika dia 
dikirim untuk menemui pembuatnya. 


“Tolong izinkan saya untuk mengungkapkan rasa terima kasih saya 
karena telah menyelamatkan nyawa keluarga kita.” 


Karena sudah larut malam, Zhang Heng memutuskan untuk 
bermalam di rumah Matthew. 


Keesokan paginya, saat semua orang berada di meja makan, 
Matthew menyebutkan kejadian yang terjadi tadi malam lagi, dan 
wajahnya penuh rasa terima kasih.“Oh, sama-sama.Saya hanya 
memenuhi tanggung jawab saya sebagai karyawan kontrak.” Zhang 
Heng menyesap susu. “Lagi pula, hanya majikan yang masih hidup 
yang bisa membayar saya.” 


Kontrak apa? Matthew sedikit terkejut. 


“Tentang itu.” Zhang Heng meletakkan cangkir itu dan 
mengeluarkan kontrak yang ditandatangani Wendy dengannya 
sebelum pergi. 


Matthew mengambil kontrak itu dan melihatnya, “Delapan puluh 
dolar sebagai imbalan, dua puluh dolar dalam bentuk hutang, 
ditambah kuda yang bagus.Terlihat bagus bagiku.Aku bisa 
membayarmu sekarang.” 


“Itu tidak bisa lebih baik.” Zhang Heng mengangkat cangkirnya 
lagi, “.Senang disajikan.” 


Kemudian, tiba-tiba Wendy menyela. “Tunggu,” katanya. 


“Apa yang salah? Ada pertanyaan?” Zhang Heng bertanya. 


Wendy beruntung.Peluru menembus telapak tangannya, 
menyerempet tulangnya, dan menembus, meninggalkan lubang 
menganga di tangannya.Seorang dokter telah merawat lukanya, dan 
dia baik-baik saja sekarang, kecuali bekas luka yang akan terbentuk 
nanti.Secara alami, ibunya khawatir hal itu akan memengaruhi 
pernikahannya.Namun, Wendy sama sekali tidak terganggu 
olehnya. 


“Kontrak itu cacat,” kata Wendy dengan serius. 


“Apakah kamu mencoba untuk menarik kembali kata-katamu?” 
Zhang Heng mengangkat alisnya. “Tidak, kamu lupa sesuatu,” lanjut 
Wendy. “Sudah kubilang selama kamu membantu ayahku berurusan 
dengan Cook, aku akan memberimu setengah dari tanah dan ternak 
milik keluargaku,” katanya sambil melihat ayahnya, “Bolehkah aku 
menjadi orang yang membuat keputusan, ayah?” 


“Baiklah.” pikir Matthew.“Saya tidak ada di rumah, dan Anda 
adalah putri sulung saya, jadi ini berarti... aset keluarga kami siap 
membantu Anda.Selamat, Tuan Zhang.Anda sekarang adalah 
seorang peternak di Lincoln County.Sebenarnya, saya terlalu 
banyak membeli tanah saat pertama kali datang ke sini.Saya tidak 
bisa mengurus area seluas itu sendirian.Akan sempurna jika Anda 
bisa melepaskan setengah dari bahu saya, “kata Matthew sambil 
bersulang.“Apa kamu yakin akan hal itu?” Zhang Heng meletakkan 
pisau dan garpu di tangannya.Meskipun dia tidak sopan seperti 
Shen Xixi, dia merasa tidak enak memanfaatkan seorang gadis 
kecil.Jelas, dia tidak menganggap serius Wendy saat dia 


OV 


tanah. 


“Tentu saja,” kata Matthew, “Kamu bilang geng Cook sudah pergi 
untuk selamanya sekarang.Saya tahu bahwa beberapa dari mereka 
berhasil melarikan diri.Karena Cook sudah mati, saya rasa geng itu 
tidak bisa kembali.Namun, ada kemungkinan bahwa beberapa 
orang yang selamat akan kembali ke sini untuk membalaskan 
dendam Cook.Kami tidak terlalu khawatir jika pria bersenjata yang 
kuat seperti Anda menjadi tetangga kami, bukan, Jane? ” 


Matthew menatap istrinya. Yang terakhir mengangguk dan 
tersenyum pada Zhang Heng. “Matthew benar.Apa yang terjadi tadi 
malam benar-benar mengerikan.Jika Anda tidak datang tepat 
waktu, saya rasa saya tidak akan duduk di sini berbicara dengan 
Anda.Saya harap Anda bisa tinggal, dan kita bisa menjaga satu 
sama lain.” Ketika Zhang Heng mendengar lamaran itu, dia merasa 
malu.“Um, sebenarnya... aku tidak tahu bagaimana cara 
memelihara ternak.” 


“Jangan khawatir.Aku bisa mengajarimu, "Matthew dengan anggun 
menawarkan. “Dan menunggang kuda juga.Wendy memberitahuku 
tentangmu.Saya tidak akan mengatakan bahwa saya adalah 
penunggang kuda terbaik di daerah ini, tetapi saya dapat 
mengatakan bahwa saya mungkin pengendara terbaik dalam jarak 
seratus mil.Tidak ada yang tahu kuda lebih baik dari saya, dan saya 
dapat terus merawat kawanan Anda seperti sebelumnya.“ 


“Jika itu masalahnya.bukankah itu terlalu murah hati?” tanya 
Zhang Heng. “Dibandingkan dengan apa yang telah Anda lakukan 
untuk kami, penghargaan ini tidak signifikan,” desak Matthew 
dengan ketulusan. 


Setelah sarapan, si koboi tua dan sheriff yang mabuk datang ke 
peternakan juga.Bahkan sebelum mereka melihat sheriff yang 
mabuk, mereka sudah mendengar suaranya. “Dimana Cook? Di 
mana tubuh Cook? ” 


“Di gudang, sheriff,” jawab Matthew. 


Namun, kepala polisi yang mabuk itu tidak terburu-buru kali ini.Dia 
berbalik, turun dari kudanya, menatap Zhang Heng, dan 
mendengus, “Apakah kamu orang yang membunuhnya?” 


Ya, Sheriff. 


“Jangan terlalu bangga, orang Timur.Alasan mengapa Cook bisa 
hidup sampai hari ini adalah karena saya tidak maju untuk 
memburunya.Saat itu, saya bisa mengeluarkan lima orang sekaligus 
dengan satu senjata, ”kata sheriff yang mabuk itu sambil menyesap 
wiski. 


Wendy, berdiri di samping, tidak bisa menahan diri untuk tidak 
berkata, “Zhang Heng dapat membunuh sepuluh orang dengan satu 
senjata.Saya melihatnya dengan mata kepala sendiri.“ 


Mendengar itu, sheriff yang mabuk itu tidak bisa berkata-kata 
untuk waktu yang lama.Lagipula, prestasi membunuh lima orang 
dengan satu senjata adalah harga dirinya yang terbesar.Dia akan 
menceritakan kisah itu kepada semua orang yang dia 
temui.Sayangnya, dia bertemu seseorang yang lebih baik darinya 
hari ini. 


“Setiap orang berbeda.Kau akan mengerti saat kau dewasa, gadis 
kecil.” Sheriff yang mabuk berhasil menemukan alasan yang bagus 
untuk dirinya sendiri.Dia kemudian melihat ke arah Zhang Heng 
dan terbatuk dua kali, “Sejak kamu membunuh Cook, mari lupakan 
ketidaknyamanan sebelumnya.Atas nama penduduk Lincoln 
County, saya menyambut Anda untuk menetap di kota kami yang 
sederhana. 


Kamu bisa tinggal di sini selama kamu mau, tapi ingat, jangan 
menimbulkan masalah.Saya tidak peduli jika Anda berkelahi, tetapi 


pastikan Anda tidak membunuh siapa pun.Jika itu terjadi, saya 
akan menangkap Anda.“ 


“Tidak ada yang bisa disiplin dan taat hukum selain saya, sheriff,” 
kata Zhang Heng. “Baiklah, ayo kita lihat tubuh Cook 
sekarang.Namun, orang yang dikirim untuk memverifikasi jenazah 
tidak akan tiba selama dua minggu lagi.Setelah orang tersebut 
mengonfirmasi bahwa tubuhnya memang Masak, Anda dapat 
datang kepada saya untuk menerima hadiah.“ 


Apakah ada hadiah untuk membunuhnya? Zhang Heng merenung 
sejenak. “Sepertinya saya tidak melihat hadiah seperti ini di luar 
kantor polisi.” 


“Geng juru masak terkenal kejam dalam beberapa tahun terakhir, 
dan mereka memiliki banyak anggota.Otoritas lokal tidak punya 
cara untuk menjatuhkan mereka.Biasanya, kota kecil seperti kami 
tidak akan berani memberi hadiah atas kepala mereka karena 
mereka mungkin menyerang kami.Dengan kata lain, hadiah untuk 
membunuh Cook sebenarnya sangat bagus... Sial, kenapa aku tidak 
beruntung seperti ini? Jika Cook ada di depan saya, saya akan 
menembak tua itu tanpa ragu-ragu, “keluh sheriff yang mabuk itu. 


Ch.632 


Bab 632 Bocah Nakal 
Satu setengah bulan berlalu dalam sekejap mata. 


Zhang Heng akhirnya mendirikan rumah barunya, termasuk 
bangunan dua lantai, kandang sapi, dan kandang kuda. Awalnya, 
dia ingin berkebun sayur, tapi lahannya tidak cocok untuk 
ditanami. Bahkan jika dia diberi benih dan merawatnya dengan 
baik, dia tidak akan mendapatkan hasil yang baik. Pada akhirnya, 
Zhang Heng menyerah. 


Dia bukan ahli dalam membangun barang atau memiliki 
persyaratan yang sangat tinggi untuk kualitas hidup. Terutama 
karena Matthew memberinya sebidang tanah yang luas, tetapi tidak 
ada apa-apa di atasnya selain rumput. Dia tidak punya pilihan 
selain membangun semuanya sendiri. 


Untungnya, dia tidak sepenuhnya melupakan teknik membangun 
yang dia pelajari dari pria pendek di penjara bawah tanah pemula 
yang dia masuki. Setelah dibayar untuk membunuh Cook, dia 
mempekerjakan dua pembantu lagi dan seorang tukang batu. 


Kebanyakan rumah di kota itu terbuat dari batu bata dan kayu. 
Keuntungan membangun rumah seperti itu adalah dapat 
diselesaikan dengan relatif cepat, biaya pembangunan dapat 
dikontrol dengan mudah. Namun, setelah Zhang Heng bertanya 
kepada sheriff yang mabuk tentang hadiah itu, dia memutuskan 
untuk membangunnya dengan uangnya sendiri. Dia memutuskan 
untuk mengganti semua kayu dengan logam, yang berarti 
rumahnya akan lebih kokoh dan kemungkinannya lebih kecil untuk 
terbakar. Adapun kekurangannya... itu mahal. 


Besi dan bahan konstruksi diproduksi di pabrik-pabrik di pantai 
timur dan diangkut ke kota dengan kereta api. Pada saat mereka 
mencapai dia, harga mereka akan naik beberapa kali lipat. Karena 
Zhang Heng belum menerima hadiah hadiah, dia hanya bisa 
meminjam uang dari Matthew terlebih dahulu. 


Untungnya, hasilnya terlihat cukup bagus. Desain rumahnya sangat 
mirip dengan rumahnya di Black Sail. Dia bahkan mengambil 
beberapa referensi dari desain rumah lain di kota itu. Dengan total 
area yang diperkirakan sekitar 200 meter persegi, itu sebenarnya 
tidak terlalu besar. Namun, itu lebih dari cukup baginya karena dia 
akan hidup sendiri. Oleh karena itu, setelah konstruksi selesai, 
Zhang Heng juga menerima keterampilan konstruksi Lv.o dan 20 
poin permainan, yang merupakan perolehan yang tidak terduga. 


Zhang Heng mundur dua langkah dan mengagumi rumah yang akan 
dia tinggali selama beberapa tahun ke depan. 


Meskipun masih ada waktu beberapa jam sebelum matahari 
terbenam, dia membayar para pembantu dan tukang batu sebesar 
upah sehari dan melepaskan mereka lebih awal. Zhang Heng 
kemudian menemukan Lobaknya dengan santai mengunyah rumput 
di samping rumah. Meraih kudanya, dia pergi ke rumah Matthew di 
sebelah. Wendy sudah di depan pintu, sudah menunggunya datang. 


“Bagaimana menurut anda? Apakah Anda ingin mencobanya hari 
ini? ” Ketika Wendy melihatnya, dia bangkit dan menepuk-nepuk 
debu dari roknya. 


Zhang Heng mengangguk. 


“Lalu aku akan menelepon ayahku.” Wendy bergegas masuk ke 
kamar. 


Dua menit kemudian, mereka bertiga sudah berdiri di depan 


kandang. “Apakah kamu siap?” Tanya Matthew. 


“Hmm, ayo mulai.” Zhang Heng menarik napas dalam-dalam, 
mendorong gerbang kandang, masuk, lalu menurunkan kait kayu. 


Hanya ada satu kuda di kandang. Warnanya hitam legam dengan 
bulu gelap dan berkilau. Menurut Matthew, awalnya itu adalah 
pemimpin dari kawanan besar kuda liar di padang rumput. Itu 
adalah kuda yang paling pemarah dan sulit untuk dijinakkan, 
mendapat masalah serius kurang dari seminggu setelah tiba di sini. 
Kuda yang keras kepala menghancurkan pintu kandang dan 
melarikan diri dengan kuda lain. 


Setelah itu, Matthew harus menghabiskan beberapa hari untuk 
mendapatkannya kembali. Dia kemudian membangun kandang 
pribadi untuk itu, dan Wendy menamakannya Bad Boy. Menurut 
janji Wendy, Bad Boy sekarang menjadi milik Zhang Heng. Namun, 
setelah satu setengah bulan kemudian, dia masih tidak bisa 
mengendarainya. 


Zhang Heng sangat menderita karena temperamen Bocah Nakal. 
Berkat kuda yang mustahil itu, dia terseret lima meter di tanah 
seperti ragdoll. Goresan di lengannya masih terlihat. 


Tetapi bahkan sebelum dia menjadi lebih baik, Zhang Heng telah 
datang untuk menantang Bad Boy. Setelah satu setengah bulan 
pelatihan intensif Matthew, Zhang Heng bukan lagi orang yang 
bahkan tidak bisa mengendalikan Radish. Menunggang kuda 
sekarang secara resmi mencapai Lv. 1. 


Namun, dalam pertarungan kecerdasan dan keberanian berulang 
kali dengan Bad Boy, Zhang Heng menyadari bahwa keterampilan 
menunggang kuda Lv.1 tidak cukup baik untuk menjinakkan kuda 
hitam liar ini. Meski banyak rintangan, dia tidak menyerah. Setelah 
mengalami begitu banyak pencarian, dia telah menguasai 
keterampilan demi keterampilan. Zhang Heng menyadari bahwa 


keterampilan paling berharga yang dimiliki manusia adalah 
kemampuan untuk belajar. Mengumpulkan pengalaman dari 
kegagalan masa lalu dan terus mencari solusi untuk masalah adalah 
keterampilan yang dimiliki banyak makhluk. Namun, hanya 
manusia yang dapat memanfaatkan kemampuan ini sepenuhnya. 


Saat pertama kali memainkan “Sekiro,” pemain akan dikalahkan 
oleh berbagai bos lagi dan lagi. Sama seperti menghadiri kelas, 
setelah semua pengetahuan guru terkumpul, sudah waktunya untuk 
ujian kelulusan. 


Zhang Heng melepas topinya, meraih tali yang dilemparkan oleh 
Matthew, dan mengayunkannya ke atas kepalanya. 


Di sisi lain, Bad Boy sepertinya tahu bahwa musuh lamanya akan 
datang untuk menjemputnya. Segera, ia berhenti berjalan-jalan dan 
mulai menggaruk tanah dengan kukunya. Dan pada saat yang sama, 
telinganya menunduk, dan itu menunjukkan giginya. 


Sebelum Zhang Heng bahkan bisa bergerak, ia bergegas menuju 
Zhang Heng dengan kekuatan penuh. Jika Zhang Heng gagal 
menghindarinya, itu berarti semua yang dia pelajari selama sekian 
tahun pembajakan hanyalah sia-sia. Ketika Bad Boy mendekatinya, 
dia dengan cepat menghindar ke samping, menghindari serangan 
brutal dengan mudah. 


Bad Boy, bagaimanapun, tidak akan berhenti sampai di situ. Ia 
memutar kepalanya dan mencoba menggigit Zhang Heng. Zhang 
Heng ragu-ragu sesaat, lalu buru-buru berjongkok untuk 
menghindari gigitan. 


Kali ini, serangan Bad Boy mengungkapkan kelemahannya. 
Terakhir kali 7hang Heng menemukan kesalahannya, dia diseret ke 
tanah selama lima meter setelah melemparkan laso ke lehernya. 


Trik ini sangat efektif melawan kuda biasa, tapi itu bukan untuk 
menipu Bad Boy agar tunduk. Kuda hitam pemarah itu memiliki 
kemauan yang luar biasa. Setelah sekian lama berlatih, kekuatan 
Zhang Heng telah meningkat, tapi dia tidak sekuat kuda. Setiap 
kali, dia diseret dan dilempar oleh kekuatan kasar makhluk itu. 


Jadi kali ini, Zhang Heng tidak melakukan gerakan gegabah. 
Sebaliknya, ia membiarkan kudanya berpikir bahwa ia telah 
menang dalam pertempuran ini. Sementara itu, dia akan terus 
mencari peluang emas untuk mengontrolnya. 


Serangan kuda hitam dibatasi. Zhang Heng telah bersenang-senang 
menjinakkannya, bahkan menamai keterampilan itu dengan 
menggambar referensi ke game yang dia mainkan. Ada Brutal 
Ramming, Death Trampling, Diving Dragon Swipe, Ultimate Kick, 
dan bahkan Furious Bite. 


Selain itu, Kuda Jahat akan menginjak kaki Anda saat Anda tidak 
memperhatikan. Jika itu terjadi, ia akan berpura-pura menikmati 
pemandangan indah di sekitarnya dan menghirup udara segar 
dalam-dalam. Dan orang tersebut harus menderita beban seberat 
400 hingga 500 pon di kakinya. 


Meskipun Bad Boy lahir dari sifat kekerasan, metode serangannya 
akan selalu berulang. 


Setelah melakukan satu set (Brutal Ramming) # (Divine Dragon 
Swipe) # (Furious Bite| # (Ultimate Kick), itu akan memasuki 
periode pendinginan. Kemudian berbalik dan menatap Zhang Heng 
dengan penuh kemenangan. Jika itu bisa berbicara, itu akan 
mengikuti garis “Manusia bodoh, kamu belum layak 
menunggangku!” 


Bab 632 Bocah Nakal 


Satu setengah bulan berlalu dalam sekejap mata. 


Zhang Heng akhirnya mendirikan rumah barunya, termasuk 
bangunan dua lantai, kandang sapi, dan kandang kuda.Awalnya, 
dia ingin berkebun sayur, tapi lahannya tidak cocok untuk 
ditanami.Bahkan jika dia diberi benih dan merawatnya dengan 
baik, dia tidak akan mendapatkan hasil yang baik.Pada akhirnya, 
Zhang Heng menyerah. 


Dia bukan ahli dalam membangun barang atau memiliki 
persyaratan yang sangat tinggi untuk kualitas hidup.Terutama 
karena Matthew memberinya sebidang tanah yang luas, tetapi tidak 
ada apa-apa di atasnya selain rumput.Dia tidak punya pilihan selain 
membangun semuanya sendiri. 


Untungnya, dia tidak sepenuhnya melupakan teknik membangun 
yang dia pelajari dari pria pendek di penjara bawah tanah pemula 
yang dia masuki.Setelah dibayar untuk membunuh Cook, dia 
mempekerjakan dua pembantu lagi dan seorang tukang batu. 


Kebanyakan rumah di kota itu terbuat dari batu bata dan 
kayu.Keuntungan membangun rumah seperti itu adalah dapat 
diselesaikan dengan relatif cepat, biaya pembangunan dapat 
dikontrol dengan mudah.Namun, setelah Zhang Heng bertanya 
kepada sheriff yang mabuk tentang hadiah itu, dia memutuskan 
untuk membangunnya dengan uangnya sendiri.Dia memutuskan 
untuk mengganti semua kayu dengan logam, yang berarti 
rumahnya akan lebih kokoh dan kemungkinannya lebih kecil untuk 
terbakar.Adapun kekurangannya... itu mahal. 


Besi dan bahan konstruksi diproduksi di pabrik-pabrik di pantai 
timur dan diangkut ke kota dengan kereta api.Pada saat mereka 
mencapai dia, harga mereka akan naik beberapa kali lipat.Karena 
Zhang Heng belum menerima hadiah hadiah, dia hanya bisa 
meminjam uang dari Matthew terlebih dahulu. 


Untungnya, hasilnya terlihat cukup bagus.Desain rumahnya sangat 
mirip dengan rumahnya di Black Sail.Dia bahkan mengambil 
beberapa referensi dari desain rumah lain di kota itu.Dengan total 
area yang diperkirakan sekitar 200 meter persegi, itu sebenarnya 
tidak terlalu besar.Namun, itu lebih dari cukup baginya karena dia 
akan hidup sendiri.Oleh karena itu, setelah konstruksi selesai, 
Zhang Heng juga menerima keterampilan konstruksi Lv.o dan 20 
poin permainan, yang merupakan perolehan yang tidak terduga. 


Zhang Heng mundur dua langkah dan mengagumi rumah yang akan 
dia tinggali selama beberapa tahun ke depan. 


Meskipun masih ada waktu beberapa jam sebelum matahari 
terbenam, dia membayar para pembantu dan tukang batu sebesar 
upah sehari dan melepaskan mereka lebih awal.Zhang Heng 
kemudian menemukan Lobaknya dengan santai mengunyah rumput 
di samping rumah.Meraih kudanya, dia pergi ke rumah Matthew di 
sebelah.Wendy sudah di depan pintu, sudah menunggunya datang. 


“Bagaimana menurut anda? Apakah Anda ingin mencobanya hari 
ini? ” Ketika Wendy melihatnya, dia bangkit dan menepuk-nepuk 
debu dari roknya. 


Zhang Heng mengangguk. 


“Lalu aku akan menelepon ayahku.” Wendy bergegas masuk ke 
kamar. 


Dua menit kemudian, mereka bertiga sudah berdiri di depan 
kandang.“Apakah kamu siap?” Tanya Matthew. 


“Hmm, ayo mulai.” Zhang Heng menarik napas dalam-dalam, 
mendorong gerbang kandang, masuk, lalu menurunkan kait kayu. 


Hanya ada satu kuda di kandang.Warnanya hitam legam dengan 


bulu gelap dan berkilau.Menurut Matthew, awalnya itu adalah 
pemimpin dari kawanan besar kuda liar di padang rumput.Itu 
adalah kuda yang paling pemarah dan sulit untuk dijinakkan, 
mendapat masalah serius kurang dari seminggu setelah tiba di 
sini.Kuda yang keras kepala menghancurkan pintu kandang dan 
melarikan diri dengan kuda lain. 


Setelah itu, Matthew harus menghabiskan beberapa hari untuk 
mendapatkannya kembali.Dia kemudian membangun kandang 
pribadi untuk itu, dan Wendy menamakannya Bad Boy.Menurut 
janji Wendy, Bad Boy sekarang menjadi milik Zhang Heng.Namun, 
setelah satu setengah bulan kemudian, dia masih tidak bisa 
mengendarainya. 


Zhang Heng sangat menderita karena temperamen Bocah 
Nakal.Berkat kuda yang mustahil itu, dia terseret lima meter di 
tanah seperti ragdoll.Goresan di lengannya masih terlihat. 


Tetapi bahkan sebelum dia menjadi lebih baik, Zhang Heng telah 
datang untuk menantang Bad Boy.Setelah satu setengah bulan 
pelatihan intensif Matthew, Zhang Heng bukan lagi orang yang 
bahkan tidak bisa mengendalikan Radish.Menunggang kuda 
sekarang secara resmi mencapai Lv.1l. 


Namun, dalam pertarungan kecerdasan dan keberanian berulang 
kali dengan Bad Boy, Zhang Heng menyadari bahwa keterampilan 
menunggang kuda Lv.1 tidak cukup baik untuk menjinakkan kuda 
hitam liar ini.Meski banyak rintangan, dia tidak menyerah.Setelah 
mengalami begitu banyak pencarian, dia telah menguasai 
keterampilan demi keterampilan.Zhang Heng menyadari bahwa 
keterampilan paling berharga yang dimiliki manusia adalah 
kemampuan untuk belajar.Mengumpulkan pengalaman dari 
kegagalan masa lalu dan terus mencari solusi untuk masalah adalah 
keterampilan yang dimiliki banyak makhluk.Namun, hanya 
manusia yang dapat memanfaatkan kemampuan ini sepenuhnya. 


Saat pertama kali memainkan “Sekiro,” pemain akan dikalahkan 


oleh berbagai bos lagi dan lagi.Sama seperti menghadiri kelas, 
setelah semua pengetahuan guru terkumpul, sudah waktunya untuk 
ujian kelulusan. 


Zhang Heng melepas topinya, meraih tali yang dilemparkan oleh 
Matthew, dan mengayunkannya ke atas kepalanya. 


Di sisi lain, Bad Boy sepertinya tahu bahwa musuh lamanya akan 
datang untuk menjemputnya.Segera, ia berhenti berjalan-jalan dan 
mulai menggaruk tanah dengan kukunya.Dan pada saat yang sama, 
telinganya menunduk, dan itu menunjukkan giginya. 


Sebelum Zhang Heng bahkan bisa bergerak, ia bergegas menuju 
Zhang Heng dengan kekuatan penuh.Jika Zhang Heng gagal 
menghindarinya, itu berarti semua yang dia pelajari selama sekian 
tahun pembajakan hanyalah sia-sia.Ketika Bad Boy mendekatinya, 
dia dengan cepat menghindar ke samping, menghindari serangan 
brutal dengan mudah. 


Bad Boy, bagaimanapun, tidak akan berhenti sampai di situ.Ia 
memutar kepalanya dan mencoba menggigit Zhang Heng.Zhang 
Heng ragu-ragu sesaat, lalu buru-buru berjongkok untuk 
menghindari gigitan. 


Kali ini, serangan Bad Boy mengungkapkan kelemahannya.Terakhir 
kali Zhang Heng menemukan kesalahannya, dia diseret ke tanah 
selama lima meter setelah melemparkan laso ke lehernya. 


Trik ini sangat efektif melawan kuda biasa, tapi itu bukan untuk 
menipu Bad Boy agar tunduk.Kuda hitam pemarah itu memiliki 
kemauan yang luar biasa.Setelah sekian lama berlatih, kekuatan 
Zhang Heng telah meningkat, tapi dia tidak sekuat kuda.Setiap kali, 
dia diseret dan dilempar oleh kekuatan kasar makhluk itu. 


Jadi kali ini, Zhang Heng tidak melakukan gerakan 


gegabah.Sebaliknya, ia membiarkan kudanya berpikir bahwa ia 
telah menang dalam pertempuran ini.Sementara itu, dia akan terus 
mencari peluang emas untuk mengontrolnya. 


Serangan kuda hitam dibatasi.Zhang Heng telah bersenang-senang 
menjinakkannya, bahkan menamai keterampilan itu dengan 
menggambar referensi ke game yang dia mainkan.Ada Brutal 
Ramming, Death Trampling, Diving Dragon Swipe, Ultimate Kick, 
dan bahkan Furious Bite. 


Selain itu, Kuda Jahat akan menginjak kaki Anda saat Anda tidak 
memperhatikan.Jika itu terjadi, ia akan berpura-pura menikmati 
pemandangan indah di sekitarnya dan menghirup udara segar 
dalam-dalam.Dan orang tersebut harus menderita beban seberat 
400 hingga 500 pon di kakinya. 


Meskipun Bad Boy lahir dari sifat kekerasan, metode serangannya 
akan selalu berulang. 


Setelah melakukan satu set (Brutal Ramming) # (Divine Dragon 
Swipe) 4 (Furious Bite| # (Ultimate Kick), itu akan memasuki 
periode pendinginan.Kemudian berbalik dan menatap Zhang Heng 
dengan penuh kemenangan.Jika itu bisa berbicara, itu akan 
mengikuti garis “Manusia bodoh, kamu belum layak 
menunggangku!” 


Ch.633 


Bab 633 Menjinakkan Kuda Liar 


Sementara pertempuran sengit antara kuda-melawan-manusia 
sedang berlangsung, itu adalah gambaran yang sama sekali berbeda 
di sisi lain lapangan. Lobak mengunyah jerami, sama sekali tidak 
menyadari sekelilingnya. Ia bahkan tidak melihat ke atas seolah- 
olah apatis tentang digantikan oleh kuda lain, lebih lanjut 
meyakinkan Zhang Heng bahwa ia pasti menderita Alzheimer. 


Saat dia lulus dari tahap pemula, tunggangan pemula secara 
bertahap menjadi kurang mampu memenuhi kebutuhan Zhang 
Heng. Pakaian kuat Radish — karakternya yang mirip Buddha dan 
sikapnya yang santai — kini telah menjadi kekurangan, 
memperkuat keinginan Zhang Heng untuk mencari penggantinya. 


Zhang Heng tidak bisa menunggu lagi, dan dia bertekad untuk 
menaklukkan Bad Boy hari ini. 


Pada awalnya, Matthew akan memberi petunjuk kepada Zhang 
Heng, tetapi itu tidak perlu lagi. Zhang Heng pada dasarnya 
menguasai semua manuver, dan sekarang hanya masalah 
mendapatkan pengalaman dan kemahiran. 


Hari ini, Matthew berdiri di luar pagar bersama putrinya, diam- 
diam mengamati Zhang Heng dan Bad Boy bergulat satu sama lain. 
Meskipun Zhang Heng putus asa untuk mengganti tunggangannya, 
dia sangat sabar dengan pena bundar-dia tidak terburu-buru 
prosesnya, membiarkan Bad Boy melarikan diri sebagai gantinya, 
mengerahkan energinya. 


Setelah beberapa saat, menyadari bahwa itu gagal memprovokasi 


Zhang Heng, Bad Boy menjadi frustrasi. 


Kemarahan di matanya, dengusan agresif, dan cara dia 
mengertakkan gigi — orang akan salah mengira itu sebagai 
karnivora di puncak rantai makanan. 


Bad Boy menyerang lagi, akhirnya menggunakan kartu trufnya — 
Brutal Ram. Ia mengangkat kukunya untuk menendang dada Zhang 
Heng, akhirnya mengirim manusia menjengkelkan ini terbang ke 
udara. 


Namun, inilah yang ditunggu-tunggu Zhang Heng. Dia membuang 
jerat, yang menangkap kuku kiri depan Bad Boy, dan dia berguling, 
melarikan diri dari Brutal Ram-nya. Kemudian, dia bangkit dan 
menarik tali. 


Ketika Bad Boy melakukan Brutal Ram, ia berdiri di atas kaki 
belakangnya, memberi Zhang Heng waktu untuk turun dari tanah. 
Pada saat kuda itu menyadari apa yang sedang terjadi, ia berjuang 
untuk melepaskan diri, tetapi Zhang Heng sudah mencengkeram 
tali dengan kuat. Tidak seperti saat tali itu melingkari lehernya, 
gerakan Bad Boy sekarang dibatasi. Berceloteh tentang menjadi 
hampir tidak mungkin. Meskipun demikian, itu tidak menghentikan 
kuda liar, menendang debu dan kotoran ke udara dengan amukan 
yang mengamuk. 


Tarik menarik antara manusia dan kuda terus berlanjut. Wendy, 
yang sedang menonton dari luar pagar, menyaksikan dengan napas 
tertahan. 


Zhang Heng berjuang untuk berdiri tegak melawan tarikan yang 
keras di ujung tali yang lain. Akhirnya, dia tidak punya pilihan 
selain berlari bersama Bad Boy. Untung baginya, Bad Boy tidak bisa 
berlari lebih cepat karena kekuatan eksternal, dan gerakannya tidak 
stabil. Bad Boy menderu-deru di sekitar pena bundar, berharap 
untuk menjatuhkan Zhang Heng tetapi sedikit yang tahu bahwa hal 


itu akan menyebabkan kakinya yang lain tersangkut di tali. Alih- 
alih kuda liar yang kuat, ia sekarang lebih mirip Tigger. 


Bad Boy melompat sebentar sampai Zhang Heng menemukan 
kesempatan untuk mendekati sisinya akhirnya. Zhang Heng 
memegang tali dengan satu tangan dan meraih surai Bad Bay 
dengan tangan lainnya. 


Sekarang, Bad Boy tidak bisa melarikan diri atau menendang. 
Perlawanannya menjadi lebih sia-sia dari menit ke menit, dan 
akhirnya, Zhang Heng hampir bisa merasakan kemenangan. Dia 
tidak akan membiarkan Bad Boy mendapatkan kembali kendali — 
dia menarik tali sehingga Bad Boy harus meringkuk di depan kuku, 
lalu mendorong Bad Boy ke bawah sampai dia dalam posisi 
berlutut. 


Pada akhirnya, Bad Boy terbaring miring lagi, baik manusia 
maupun kudanya terengah-engah. 


Zhang Heng menenangkan diri terlebih dahulu sebelum 
mengulurkan tangan untuk membelai kudanya. Ketika Bad Boy 
akhirnya tenang, Zhang Heng melonggarkan tali di sekeliling 
kukunya. 


Namun, begitu sudah gratis, Bad Boy meninggalkan kepura-puraan 
itu. Itu turun dari tanah dan melepaskan diri dari kendali Zhang 
Heng. Ini memberi Zhang Heng pandangan seolah berkata, 
“Terkejut? Aku hanya berpura-pura! ” 


Zhang Heng tidak marah pada makhluk itu. Dia bangkit, 
membersihkan celananya, dan memutar laso lagi. 


Pertarungan antara kuda dan manusia dilanjutkan, dan baru lima 
menit kemudian Zhang Heng berhasil menahan Bad Boy ke tanah 
lagi. 


Kali ini, Zhang Heng siap memberinya pelajaran. 


Dia menunggu sepuluh menit penuh sebelum melepas tali. 
Kebanyakan kuda akan menyerah pada saat itu, tetapi anak kuda 
nakal yang keras kepala dan tidak mungkin menolak untuk 
ditundukkan. 


Maka, dimulailah rodeo ketiga. 


Kali ini, Bad Boy belajar dari kesalahan sebelumnya dan menahan 
diri dari melakukan Brutal Ram. 


Tapi naif untuk berpikir bahwa itu akan bisa lolos dari ikatan takdir 
yang akhirnya semakin terikat. Zhang Heng sudah merasakannya di 
dalam hatinya. Dia memiliki perasaan yang tepat untuk 
melakukannya, dan meskipun sedikit lelah, dia berada di zona 
tersebut. 


Dia merasakan penglihatannya semakin tajam dan laso lebih mudah 
ditangani. Zhang Heng menunggu Bad Boy mulai berlari sebelum 
dia sekali lagi melemparkan laso itu keluar. Dalam dua kali 
terakhir, tali itu menangkap pastern Bad Boy. Kali ini, 
bagaimanapun, Zhang Heng mengincar lengan bawahnya. 


Sekali lagi, Zhang Heng membuat kuda hitam itu jatuh ke tanah. 


Akhirnya menyadari bahwa tidak ada jalan keluar, Bad Boy tidak 
mengelak atau memulai pertandingan gulat dengan Zhang Heng. 
Sebaliknya, itu tetap di tempatnya. 


Tapi Zhang Heng tahu betul bahwa masih terlalu dini untuk 
merayakannya. Pertempuran ini baru saja dimulai. Seperti yang 
diantisipasi, begitu dia naik ke punggung Bocah Nakal, kuda hitam 
itu mengamuk lagi, melompat-lompat dan menendang-nendang, 


tanpa berusaha melepaskan manusia yang menyinggung itu dari 
punggungnya. 


Zhang Heng terombang-ambing seperti sampan kecil yang 
terperangkap di gelombang raksasa lautan. 


Tapi Zhang Heng kebetulan seorang pelaut berpengalaman yang 
ahli dalam menavigasi kapal dalam badai. Dia mencengkeram surai 
kuda itu dengan kuat dan menguatkan kakinya. Tidak peduli 
seberapa banyak Bad Boy melempar, itu gagal menyingkirkan 
penunggangnya. Yang bisa dilakukan Bad Boy hanyalah mengitari 
pena. Wendy berkeringat saat ayahnya berkata, “Buka gerbangnya.” 


Meskipun tidak dapat memahami alasan di balik instruksi ayahnya, 
Wendy melakukan apa yang diperintahkan dan membuka kunci 
gerbang kayu. Hal berikutnya yang dia tahu, Bad Boy melesat 
keluar dari pena bundar seperti pencahayaan, berlari melintasi 
lapangan dengan Zhang Heng di punggungnya. 


Ini tidak seperti Zhang Heng tidak pernah mengendarai mobil cepat 
sebelumnya, tapi ini seperti mengemudi tanpa kaca depan. Angin 
bertiup ke arahnya dari segala arah, dan pantatnya sakit parah 
karena perjalanan yang bergelombang. Tenaga itu berbeda dari 
mesin mobil, jauh lebih tidak nyaman daripada mengendarai mobil. 
Tapi itu menyenangkan dan menyegarkan. 


Matahari merah terbenam di cakrawala, padang rumput yang tak 
berujung, dan kegembiraan serta kepuasan karena baru saja 
menjinakkan seekor kuda yang ganas terjalin untuk membentuk 
gambaran sempurna dari alam liar, barat liar. 


Ada kebebasan dalam angin, dan Zhang Heng bisa mencium 
baunya. 


Bab 633 Menjinakkan Kuda Liar 


Sementara pertempuran sengit antara kuda-melawan-manusia 
sedang berlangsung, itu adalah gambaran yang sama sekali berbeda 
di sisi lain lapangan.Lobak mengunyah jerami, sama sekali tidak 
menyadari sekelilingnya.Ia bahkan tidak melihat ke atas seolah- 
olah apatis tentang digantikan oleh kuda lain, lebih lanjut 
meyakinkan Zhang Heng bahwa ia pasti menderita Alzheimer. 


Saat dia lulus dari tahap pemula, tunggangan pemula secara 
bertahap menjadi kurang mampu memenuhi kebutuhan Zhang 
Heng.Pakaian kuat Radish — karakternya yang mirip Buddha dan 
sikapnya yang santai — kini telah menjadi kekurangan, 
memperkuat keinginan Zhang Heng untuk mencari penggantinya. 


Zhang Heng tidak bisa menunggu lagi, dan dia bertekad untuk 
menaklukkan Bad Boy hari ini. 


Pada awalnya, Matthew akan memberi petunjuk kepada Zhang 
Heng, tetapi itu tidak perlu lagi.Zhang Heng pada dasarnya 
menguasai semua manuver, dan sekarang hanya masalah 
mendapatkan pengalaman dan kemahiran. 


Hari ini, Matthew berdiri di luar pagar bersama putrinya, diam- 
diam mengamati Zhang Heng dan Bad Boy bergulat satu sama 
lain.Meskipun Zhang Heng putus asa untuk mengganti 
tunggangannya, dia sangat sabar dengan pena bundar-dia tidak 
terburu-buru prosesnya, membiarkan Bad Boy melarikan diri 
sebagai gantinya, mengerahkan energinya. 


Setelah beberapa saat, menyadari bahwa itu gagal memprovokasi 
Zhang Heng, Bad Boy menjadi frustrasi. 


Kemarahan di matanya, dengusan agresif, dan cara dia 
mengertakkan gigi — orang akan salah mengira itu sebagai 
karnivora di puncak rantai makanan. 


Bad Boy menyerang lagi, akhirnya menggunakan kartu trufnya — 
Brutal Ram.Ia mengangkat kukunya untuk menendang dada Zhang 
Heng, akhirnya mengirim manusia menjengkelkan ini terbang ke 
udara. 


Namun, inilah yang ditunggu-tunggu Zhang Heng.Dia membuang 
jerat, yang menangkap kuku kiri depan Bad Boy, dan dia berguling, 
melarikan diri dari Brutal Ram-nya.Kemudian, dia bangkit dan 
menarik tali. 


Ketika Bad Boy melakukan Brutal Ram, ia berdiri di atas kaki 
belakangnya, memberi Zhang Heng waktu untuk turun dari 
tanah.Pada saat kuda itu menyadari apa yang sedang terjadi, ia 
berjuang untuk melepaskan diri, tetapi Zhang Heng sudah 
mencengkeram tali dengan kuat.Tidak seperti saat tali itu 
melingkari lehernya, gerakan Bad Boy sekarang dibatasi.Berceloteh 
tentang menjadi hampir tidak mungkin.Meskipun demikian, itu 
tidak menghentikan kuda liar, menendang debu dan kotoran ke 
udara dengan amukan yang mengamuk. 


Tarik menarik antara manusia dan kuda terus berlanjut.Wendy, 
yang sedang menonton dari luar pagar, menyaksikan dengan napas 
tertahan. 


Zhang Heng berjuang untuk berdiri tegak melawan tarikan yang 
keras di ujung tali yang lain.Akhirnya, dia tidak punya pilihan 
selain berlari bersama Bad Boy.Untung baginya, Bad Boy tidak bisa 
berlari lebih cepat karena kekuatan eksternal, dan gerakannya tidak 
stabil.Bad Boy menderu-deru di sekitar pena bundar, berharap 
untuk menjatuhkan Zhang Heng tetapi sedikit yang tahu bahwa hal 
itu akan menyebabkan kakinya yang lain tersangkut di tali.Alih-alih 
kuda liar yang kuat, ia sekarang lebih mirip Tigger. 


Bad Boy melompat sebentar sampai Zhang Heng menemukan 
kesempatan untuk mendekati sisinya akhirnya.Zhang Heng 
memegang tali dengan satu tangan dan meraih surai Bad Bay 
dengan tangan lainnya. 


Sekarang, Bad Boy tidak bisa melarikan diri atau 
menendang.Perlawanannya menjadi lebih sia-sia dari menit ke 
menit, dan akhirnya, Zhang Heng hampir bisa merasakan 
kemenangan.Dia tidak akan membiarkan Bad Boy mendapatkan 
kembali kendali — dia menarik tali sehingga Bad Boy harus 
meringkuk di depan kuku, lalu mendorong Bad Boy ke bawah 
sampai dia dalam posisi berlutut. 


Pada akhirnya, Bad Boy terbaring miring lagi, baik manusia 
maupun kudanya terengah-engah. 


Zhang Heng menenangkan diri terlebih dahulu sebelum 
mengulurkan tangan untuk membelai kudanya.Ketika Bad Boy 
akhirnya tenang, Zhang Heng melonggarkan tali di sekeliling 
kukunya. 


Namun, begitu sudah gratis, Bad Boy meninggalkan kepura-puraan 
itu.Itu turun dari tanah dan melepaskan diri dari kendali Zhang 
Heng.Ini memberi Zhang Heng pandangan seolah berkata, 
“Terkejut? Aku hanya berpura-pura! ” 


Zhang Heng tidak marah pada makhluk itu.Dia bangkit, 
membersihkan celananya, dan memutar laso lagi. 


Pertarungan antara kuda dan manusia dilanjutkan, dan baru lima 
menit kemudian Zhang Heng berhasil menahan Bad Boy ke tanah 
lagi. 


Kali ini, Zhang Heng siap memberinya pelajaran. 


Dia menunggu sepuluh menit penuh sebelum melepas 
tali.Kebanyakan kuda akan menyerah pada saat itu, tetapi anak 
kuda nakal yang keras kepala dan tidak mungkin menolak untuk 
ditundukkan. 


Maka, dimulailah rodeo ketiga. 


Kali ini, Bad Boy belajar dari kesalahan sebelumnya dan menahan 
diri dari melakukan Brutal Ram. 


Tapi naif untuk berpikir bahwa itu akan bisa lolos dari ikatan takdir 
yang akhirnya semakin terikat.Zhang Heng sudah merasakannya di 
dalam hatinya.Dia memiliki perasaan yang tepat untuk 
melakukannya, dan meskipun sedikit lelah, dia berada di zona 
tersebut. 


Dia merasakan penglihatannya semakin tajam dan laso lebih mudah 
ditangani.Zhang Heng menunggu Bad Boy mulai berlari sebelum 
dia sekali lagi melemparkan laso itu keluar.Dalam dua kali terakhir, 
tali itu menangkap pastern Bad Boy.Kali ini, bagaimanapun, Zhang 
Heng mengincar lengan bawahnya. 


Sekali lagi, Zhang Heng membuat kuda hitam itu jatuh ke tanah. 


Akhirnya menyadari bahwa tidak ada jalan keluar, Bad Boy tidak 
mengelak atau memulai pertandingan gulat dengan Zhang 
Heng.Sebaliknya, itu tetap di tempatnya. 


Tapi Zhang Heng tahu betul bahwa masih terlalu dini untuk 
merayakannya.Pertempuran ini baru saja dimulai.Seperti yang 
diantisipasi, begitu dia naik ke punggung Bocah Nakal, kuda hitam 
itu mengamuk lagi, melompat-lompat dan menendang-nendang, 
tanpa berusaha melepaskan manusia yang menyinggung itu dari 
punggungnya. 


Zhang Heng terombang-ambing seperti sampan kecil yang 
terperangkap di gelombang raksasa lautan. 


Tapi Zhang Heng kebetulan seorang pelaut berpengalaman yang 
ahli dalam menavigasi kapal dalam badai.Dia mencengkeram surai 


kuda itu dengan kuat dan menguatkan kakinya.Tidak peduli 
seberapa banyak Bad Boy melempar, itu gagal menyingkirkan 
penunggangnya.Yang bisa dilakukan Bad Boy hanyalah mengitari 
pena.Wendy berkeringat saat ayahnya berkata, “Buka gerbangnya.” 


Meskipun tidak dapat memahami alasan di balik instruksi ayahnya, 
Wendy melakukan apa yang diperintahkan dan membuka kunci 
gerbang kayu.Hal berikutnya yang dia tahu, Bad Boy melesat keluar 
dari pena bundar seperti pencahayaan, berlari melintasi lapangan 
dengan Zhang Heng di punggungnya. 


Ini tidak seperti Zhang Heng tidak pernah mengendarai mobil cepat 
sebelumnya, tapi ini seperti mengemudi tanpa kaca depan.Angin 
bertiup ke arahnya dari segala arah, dan pantatnya sakit parah 
karena perjalanan yang bergelombang.Tenaga itu berbeda dari 
mesin mobil, jauh lebih tidak nyaman daripada mengendarai 
mobil.Tapi itu menyenangkan dan menyegarkan. 


Matahari merah terbenam di cakrawala, padang rumput yang tak 
berujung, dan kegembiraan serta kepuasan karena baru saja 
menjinakkan seekor kuda yang ganas terjalin untuk membentuk 
gambaran sempurna dari alam liar, barat liar. 


Ada kebebasan dalam angin, dan Zhang Heng bisa mencium 
baunya. 


Ch.634 


Bab 634 Mengunyah Tembakau dan Sepatu Kuda Keberuntungan 
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Adapun kali ini, situasinya cukup istimewa. Zhang Heng 
menyelesaikan tugas utama lebih cepat dari jadwal sebelum tenggat 
waktu yang ditentukan. 


Tugas mencari Lucky Horseshoes otomatis selesai setelah bertemu 
Cook dan Matthew. Selain itu, tugas menetap di Lincoln County 
diselesaikan dua minggu setelah dia memiliki peternakan. 


Dengan kata lain, dia tidak perlu mengkhawatirkan pencariannya 
lagi, dan dia bisa melakukan apapun yang dia inginkan. Dan 
hidupnya di barat baru saja dimulai. Setelah menebus 24 jam 
ekstra, waktunya dalam pencarian diperpanjang menjadi 520 hari. 
Segera setelah menjinakkan Bad Boy, dia juga menerima bounty 
yang seharusnya dia terima setelah membunuh Cook. 


Secara total, membunuh Cook memberinya sepuluh ribu dolar. Dan 
dua puluh anggota Cook Gang yang dia bunuh menyumbangkan 
delapan ribu dolar lagi untuknya. Secara total, dia mengantongi 
delapan belas ribu dolar yang memuaskan. 


Tidak diragukan lagi, jumlah tersebut adalah kekayaan yang sangat 
besar di Amerika Serikat pada abad ke-19. 


Dibutuhkan kurang dari 500 yuan untuk membayar biaya bahan 
bangunan, dan berapa pun uang yang tersisa cukup bagi Zhang 
Heng untuk menghabiskan sisa hidupnya di sini, sebebas angin. 


Si koboi tua dan sheriff yang mabuk mencari Zhang Heng hari itu 
dan memberinya informasi tentang anggota geng Cook yang tersisa. 
Para petani dan penambang itu adalah penembak jitu yang malang, 
tetapi dengan bantuan koboi tua dan wakil sheriff muda, mereka 
berhasil memburu beberapa dari mereka setelah pengejaran 
semalam. Pada akhirnya, hanya empat anggota geng yang berhasil 
lolos. Dengan kata lain, mereka tidak bisa lagi melakukan kejahatan 
lagi. Untuk memastikan bahwa keluarga Matthew aman 10054, 
Zhang Heng pergi bertamasya, memburu sisa-sisa geng Cook. Dan 
dia butuh dua bulan untuk menemukan mereka berempat. Zhang 
Heng menyerahkan dua di antaranya ke sheriff setempat, dan dia 
membunuh dua lainnya ketika mereka berusaha membalas. 


Pada titik ini, insiden tersebut secara resmi telah berakhir. 


Namun, Zhang Heng tidak hanya diam dan tidak melakukan 
apapun sepanjang hari. Ada banyak sekali keterampilan yang harus 
dipelajari dan dikuasai di penjara bawah tanah ini, dan selain 
menunggang kuda, merawat ternak dan menembak cepat adalah 
keterampilan yang menarik untuk dipelajari Zhang Heng. Di antara 
itu, penembakan cepat adalah keterampilan yang harus dia kuasai. 
Meski begitu, dia berharap bisa lebih meningkatkan keahlian 
menembaknya melalui latihan tembakan cepat. Adapun merawat 
ternak... itu sebenarnya pekerjaan khusus. 


Terutama penggunaan laso. Seorang koboi yang terampil bisa 
mengikat sasaran dengan mudah. Ketika kawanan ternak lepas 
kendali, keterampilan dan pikiran koboi akan diuji — mereka harus 
mengejar sapi-sapi itu dalam waktu sesingkat mungkin dan 
melempar laso untuk mengendalikan kawanan. 


Trik ini juga bisa digunakan pada orang. Tanpa menggunakan 
senjata mematikan, laso bisa digunakan untuk melumpuhkan 
target. Zhang Heng juga memperhatikan keberadaan item game di 
babak game ini. Sayangnya, dia tidak mendengar apa-apa tentang 
keberadaan item game di dungeon ini. 


Sekarang, dia memiliki pemahaman yang lebih baik tentang asal- 
usul item game ini. Pada dasarnya, setiap item game terkait dengan 
dewa, sama seperti dewa di balik setiap kejadian. Namun, para 
dewa mungkin tinggal di lebih dari satu contoh. Menurut Nona 
Bartender, bahkan ada kasus di mana penjara bawah tanah tidak 
memiliki item game sama sekali. 


Zhang Heng tidak tahu dewa mana yang akan dia temui dalam 
pencarian ini. Mungkinkah itu dewa barat? Dewa koboi? Dewa 
alam liar dan dewa kebebasan tampaknya masuk akal dalam 
konteks ini. Namun, karena dewa yang bertanggung jawab atas 
penjara bawah tanah ini tidak muncul seperti dewa yang dia temui 
sebelumnya, jelas bahwa dewa ini tidak menginginkan komunikasi 
lebih lanjut dengannya. 


Secara alami, dia tidak ingin memprovokasi dewa. 


Meskipun demikian, kehidupan damai itu berumur pendek. Enam 
bulan kemudian, dia terlibat dalam perang di Lincoln County. 
Selama lima bulan, terjadi perselisihan antara Mayor Murphy, 
orang paling berpengaruh di Lincoln County, dan para peternak 
kota. Selama fase awal perang county ini, mereka saling 
mengganggu dan membunuh. 


Tidak sampai bulan kelima perang menjadi pertempuran besar- 
besaran. Setelah Zhang Heng mengangkat senjata untuk membantu 
upaya perang, para peternak mulai bekerja keras. Akhirnya, kedua 
pihak memutuskan untuk mencapai kesepakatan baru. Setelah 
melihat orang-orang bersenjata sewaannya terbunuh dan terluka, 
Mayor Murphy berjanji akan menurunkan harga barang-barang 
yang dibeli dari Pantai Timur hingga setengahnya. Dan dia juga 
berjanji bahwa dia tidak akan pernah menaikkan harga lagi. Pada 
saat yang sama, dia menjual dua padang rumput dan bersumpah 
tidak akan pernah terlibat dalam bisnis peternakan Lincoln County. 


Perang Lincoln County selama lima bulan akhirnya berakhir. 


Dan keuntungan terbesar Zhang Heng dalam perang kabupaten ini 
bukanlah peternakan yang dia beli dari Mayor Murphy dengan 
harga murah. Bagaimanapun, dia tidak bisa tinggal di sini 
selamanya. Kekayaan yang dia miliki di dunia ini tidak ada artinya. 


Yang benar-benar dia minati adalah seorang penembak bernama 
Billy. 


Jika Zhang Heng ingat dengan benar, pria ini paling sering muncul 
di film-film barat, dan ada banyak cerita tentang dia. 


Bertentangan dengan karakter liar dan sulit diatur yang dibawa 
aktor tersebut ke layar lebar, Billy adalah pria yang relatif muda 
dan pemalu. Setelah tiba di Lincoln County baru-baru ini, dia 
dipekerjakan oleh seorang peternak dan bergabung dengan perang 
county di Lincoln County tidak lama setelah itu. 


Zhang Heng telah bertarung di sisinya beberapa kali. Billy jelas 
tidak secantik yang digambarkan dalam film dan serial televisi, tapi 
dia memang penembak yang cepat. Dengan hanya satu pint bir, 
Zhang Heng berhasil membuat Billy mengajari dia rahasia menjadi 
“senjata cepat'. 


Dua bulan terakhir melihat Zhang Heng praktis tidak melakukan 
apa-apa selain berlatih menggambar senjatanya dan menembak. 
Pada akhirnya, ia berhasil meningkatkan kemampuan 
menembaknya hingga Lv. 3. Dengan itu dikatakan, dia sekarang 
ahli dalam sniping jarak jauh dan menembak jarak dekat. 


Selain itu, dia menggabungkan keterampilan menunggang kuda dan 
keterampilan merawat ternak dan menghasilkan keterampilan Lv.2 
yang disebut “koboi. 


Sebelum pergi, Zhang Heng membagi sisa lima belas ribu dolar 
menjadi dua kantong. 


Satu dikuburkan di bawah pagar rumah Matthew, dan satu lagi di 
bawah pagar rumahnya. 


Setelah itu, ia memilih hari baik dan membawa Wendy untuk 
berburu. 


Keduanya kembali ke hutan tempat Zhang Heng bertarung dengan 
Geng Masak. Beberapa waktu telah berlalu, dan kedamaian sekali 
lagi dipulihkan di tempat itu. Petugas pengadilan mengambil mayat 
malam itu, dan gubuk pemburu dibangun kembali dan dibersihkan. 
Bahkan ada beberapa kayu bakar cincang milik para pemburu yang 
telah tinggal di sana. 


Satu-satunya jejak yang membuktikan bahwa pertempuran telah 
terjadi di sini adalah bekas peluru di pintu. 


Zhang Heng dan Wendy kembali ke gubuk sebelum matahari 
terbenam dengan kelinci dan rusa yang mereka bunuh. Setelah itu, 
Zhang Heng menyalakan api dan mulai menangani mangsanya. 


Wendy duduk di depan api unggun dan mengawasinya semakin 
sibuk. “Kamu belum memberitahuku dari mana asalmu.” 


“Apakah itu penting?” Zhang Heng bertanya secara retoris tanpa 
melihat ke belakang. 


“Baiklah ... jika saya ingin menceritakan kisah Anda kepada anak 
masa depan saya, bagaimana saya bisa memberi tahu dia di mana 
Anda, mengapa Anda ada di sini, lalu bertemu saya, dan kita 
berdua berangkat dalam perjalanan bersama?” 


“Bukan asal saya yang memungkinkan kami untuk memulai 
perjalanan ini, tetapi ketekunan Anda saat itu. Anda adalah anak 
paling keras kepala yang pernah saya lihat. Anda mengetuk pintu 


saya sebelum fajar. Saya masih terjaga saat itu. Ketika saya melihat 
ke mata Anda, saya tahu bahwa jika saya tidak mengatakan ya, 
Anda akan terus mengganggu saya 


minggu.” 


“Hmm, apa aku seburuk itu?” Wajah Wendy memerah. 


“10.000 kali lebih menyebalkan dari yang bisa Anda bayangkan.” 
Zhang Heng mengulurkan tangan dan menyentuh rambutnya. 
“Tapi, kamu menyelamatkan ibu dan ayahmu malam itu. Itu benar- 
benar... berani. Meskipun Anda seorang perempuan, Anda lebih 
kuat dari kebanyakan pria yang pernah saya temui. “ 


Wendy tampak malu setelah Zhang Heng memujinya, “Kamu 
menyelamatkan keluargaku malam itu.” 


“Ya, tapi jika bukan karena Anda memberi saya waktu dengan 
mengarahkan senapan ke Cook, saya tidak akan bisa sampai di sana 
tepat waktu sebelum Cook membunuh ibumu.” Zhang Heng 
berkata, “Itu berarti Anda memiliki peran dalam mengubah takdir 
Anda, Nak.” 
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Adapun kali ini, situasinya cukup istimewa.Zhang Heng 
menyelesaikan tugas utama lebih cepat dari jadwal sebelum tenggat 
waktu yang ditentukan. 


Tugas mencari Lucky Horseshoes otomatis selesai setelah bertemu 
Cook dan Matthew.Selain itu, tugas menetap di Lincoln County 
diselesaikan dua minggu setelah dia memiliki peternakan. 


Dengan kata lain, dia tidak perlu mengkhawatirkan pencariannya 
lagi, dan dia bisa melakukan apapun yang dia inginkan.Dan 
hidupnya di barat baru saja dimulai.Setelah menebus 24 jam ekstra, 
waktunya dalam pencarian diperpanjang menjadi 520 hari.Segera 
setelah menjinakkan Bad Boy, dia juga menerima bounty yang 
seharusnya dia terima setelah membunuh Cook. 


Secara total, membunuh Cook memberinya sepuluh ribu dolar.Dan 
dua puluh anggota Cook Gang yang dia bunuh menyumbangkan 
delapan ribu dolar lagi untuknya.Secara total, dia mengantongi 
delapan belas ribu dolar yang memuaskan. 


Tidak diragukan lagi, jumlah tersebut adalah kekayaan yang sangat 
besar di Amerika Serikat pada abad ke-19. 


Dibutuhkan kurang dari 500 yuan untuk membayar biaya bahan 
bangunan, dan berapa pun uang yang tersisa cukup bagi Zhang 
Heng untuk menghabiskan sisa hidupnya di sini, sebebas angin. 


Si koboi tua dan sheriff yang mabuk mencari Zhang Heng hari itu 
dan memberinya informasi tentang anggota geng Cook yang 
tersisa.Para petani dan penambang itu adalah penembak jitu yang 
malang, tetapi dengan bantuan koboi tua dan wakil sheriff muda, 
mereka berhasil memburu beberapa dari mereka setelah pengejaran 
semalam.Pada akhirnya, hanya empat anggota geng yang berhasil 
lolos.Dengan kata lain, mereka tidak bisa lagi melakukan kejahatan 
lagi.Untuk memastikan bahwa keluarga Matthew aman 10056, 
Zhang Heng pergi bertamasya, memburu sisa-sisa geng Cook.Dan 
dia butuh dua bulan untuk menemukan mereka berempat.Zhang 
Heng menyerahkan dua di antaranya ke sheriff setempat, dan dia 
membunuh dua lainnya ketika mereka berusaha membalas. 


Pada titik ini, insiden tersebut secara resmi telah berakhir. 


Namun, Zhang Heng tidak hanya diam dan tidak melakukan 
apapun sepanjang hari.Ada banyak sekali keterampilan yang harus 


dipelajari dan dikuasai di penjara bawah tanah ini, dan selain 
menunggang kuda, merawat ternak dan menembak cepat adalah 
keterampilan yang menarik untuk dipelajari Zhang Heng.Di antara 
itu, penembakan cepat adalah keterampilan yang harus dia 
kuasai.Meski begitu, dia berharap bisa lebih meningkatkan keahlian 
menembaknya melalui latihan tembakan cepat.Adapun merawat 
ternak... itu sebenarnya pekerjaan khusus. 


Terutama penggunaan laso.Seorang koboi yang terampil bisa 
mengikat sasaran dengan mudah.Ketika kawanan ternak lepas 
kendali, keterampilan dan pikiran koboi akan diuji — mereka harus 
mengejar sapi-sapi itu dalam waktu sesingkat mungkin dan 
melempar laso untuk mengendalikan kawanan. 


Trik ini juga bisa digunakan pada orang.Tanpa menggunakan 
senjata mematikan, laso bisa digunakan untuk melumpuhkan 
target.Zhang Heng juga memperhatikan keberadaan item game di 
babak game ini.Sayangnya, dia tidak mendengar apa-apa tentang 
keberadaan item game di dungeon ini. 


Sekarang, dia memiliki pemahaman yang lebih baik tentang asal- 
usul item game ini.Pada dasarnya, setiap item game terkait dengan 
dewa, sama seperti dewa di balik setiap kejadian.Namun, para 
dewa mungkin tinggal di lebih dari satu contoh.Menurut Nona 
Bartender, bahkan ada kasus di mana penjara bawah tanah tidak 
memiliki item game sama sekali. 


Zhang Heng tidak tahu dewa mana yang akan dia temui dalam 
pencarian ini.Mungkinkah itu dewa barat? Dewa koboi? Dewa alam 
liar dan dewa kebebasan tampaknya masuk akal dalam konteks 
ini.Namun, karena dewa yang bertanggung jawab atas penjara 
bawah tanah ini tidak muncul seperti dewa yang dia temui 
sebelumnya, jelas bahwa dewa ini tidak menginginkan komunikasi 
lebih lanjut dengannya. 


Secara alami, dia tidak ingin memprovokasi dewa. 


Meskipun demikian, kehidupan damai itu berumur pendek.Enam 
bulan kemudian, dia terlibat dalam perang di Lincoln 
County.Selama lima bulan, terjadi perselisihan antara Mayor 
Murphy, orang paling berpengaruh di Lincoln County, dan para 
peternak kota.Selama fase awal perang county ini, mereka saling 
mengganggu dan membunuh. 


Tidak sampai bulan kelima perang menjadi pertempuran besar- 
besaran.Setelah Zhang Heng mengangkat senjata untuk membantu 
upaya perang, para peternak mulai bekerja keras.Akhirnya, kedua 
pihak memutuskan untuk mencapai kesepakatan baru.Setelah 
melihat orang-orang bersenjata sewaannya terbunuh dan terluka, 
Mayor Murphy berjanji akan menurunkan harga barang-barang 
yang dibeli dari Pantai Timur hingga setengahnya.Dan dia juga 
berjanji bahwa dia tidak akan pernah menaikkan harga lagi.Pada 
saat yang sama, dia menjual dua padang rumput dan bersumpah 
tidak akan pernah terlibat dalam bisnis peternakan Lincoln County. 


Perang Lincoln County selama lima bulan akhirnya berakhir. 


Dan keuntungan terbesar Zhang Heng dalam perang kabupaten ini 
bukanlah peternakan yang dia beli dari Mayor Murphy dengan 
harga murah.Bagaimanapun, dia tidak bisa tinggal di sini 
selamanya.Kekayaan yang dia miliki di dunia ini tidak ada artinya. 


Yang benar-benar dia minati adalah seorang penembak bernama 
Billy. 


Jika Zhang Heng ingat dengan benar, pria ini paling sering muncul 
di film-film barat, dan ada banyak cerita tentang dia. 


Bertentangan dengan karakter liar dan sulit diatur yang dibawa 
aktor tersebut ke layar lebar, Billy adalah pria yang relatif muda 
dan pemalu.Setelah tiba di Lincoln County baru-baru ini, dia 
dipekerjakan oleh seorang peternak dan bergabung dengan perang 
county di Lincoln County tidak lama setelah itu. 


Zhang Heng telah bertarung di sisinya beberapa kali.Billy jelas 
tidak secantik yang digambarkan dalam film dan serial televisi, tapi 
dia memang penembak yang cepat.Dengan hanya satu pint bir, 
Zhang Heng berhasil membuat Billy mengajari dia rahasia menjadi 
“senjata cepat. 


Dua bulan terakhir melihat Zhang Heng praktis tidak melakukan 
apa-apa selain berlatih menggambar senjatanya dan 
menembak.Pada akhirnya, ia berhasil meningkatkan kemampuan 
menembaknya hingga Lv.3.Dengan itu dikatakan, dia sekarang ahli 
dalam sniping jarak jauh dan menembak jarak dekat. 


Selain itu, dia menggabungkan keterampilan menunggang kuda dan 
keterampilan merawat ternak dan menghasilkan keterampilan Lv.2 
yang disebut “koboi. 


Sebelum pergi, Zhang Heng membagi sisa lima belas ribu dolar 
menjadi dua kantong. 


Satu dikuburkan di bawah pagar rumah Matthew, dan satu lagi di 
bawah pagar rumahnya. 


Setelah itu, ia memilih hari baik dan membawa Wendy untuk 
berburu. 


Keduanya kembali ke hutan tempat Zhang Heng bertarung dengan 
Geng Masak.Beberapa waktu telah berlalu, dan kedamaian sekali 
lagi dipulihkan di tempat itu.Petugas pengadilan mengambil mayat 
malam itu, dan gubuk pemburu dibangun kembali dan 
dibersihkan.Bahkan ada beberapa kayu bakar cincang milik para 
pemburu yang telah tinggal di sana. 


Satu-satunya jejak yang membuktikan bahwa pertempuran telah 
terjadi di sini adalah bekas peluru di pintu. 


Zhang Heng dan Wendy kembali ke gubuk sebelum matahari 
terbenam dengan kelinci dan rusa yang mereka bunuh.Setelah itu, 
Zhang Heng menyalakan api dan mulai menangani mangsanya. 


Wendy duduk di depan api unggun dan mengawasinya semakin 
sibuk.“Kamu belum memberitahuku dari mana asalmu.” 


“Apakah itu penting?” Zhang Heng bertanya secara retoris tanpa 
melihat ke belakang. 


“Baiklah.jika saya ingin menceritakan kisah Anda kepada anak 
masa depan saya, bagaimana saya bisa memberi tahu dia di mana 
Anda, mengapa Anda ada di sini, lalu bertemu saya, dan kita 
berdua berangkat dalam perjalanan bersama?” 


“Bukan asal saya yang memungkinkan kami untuk memulai 
perjalanan ini, tetapi ketekunan Anda saat itu.Anda adalah anak 
paling keras kepala yang pernah saya lihat.Anda mengetuk pintu 
saya sebelum fajar.Saya masih terjaga saat itu.Ketika saya melihat 
ke mata Anda, saya tahu bahwa jika saya tidak mengatakan ya, 
Anda akan terus mengganggu saya 


minggu.” 


“Hmm, apa aku seburuk itu?” Wajah Wendy memerah. 


“10.000 kali lebih menyebalkan dari yang bisa Anda bayangkan.” 
Zhang Heng mengulurkan tangan dan menyentuh rambutnya.“Tapi, 
kamu menyelamatkan ibu dan ayahmu malam itu.Itu benar-benar... 
berani.Meskipun Anda seorang perempuan, Anda lebih kuat dari 
kebanyakan pria yang pernah saya temui.“ 


Wendy tampak malu setelah Zhang Heng memujinya, “Kamu 
menyelamatkan keluargaku malam itu.” 


“Ya, tapi jika bukan karena Anda memberi saya waktu dengan 
mengarahkan senapan ke Cook, saya tidak akan bisa sampai di sana 
tepat waktu sebelum Cook membunuh ibumu.” Zhang Heng 
berkata, “Itu berarti Anda memiliki peran dalam mengubah takdir 
Anda, Nak.” 


Ch.635 


Bab 635 Game Ring-Toss 


“Anak muda, bawa pacarmu ke sini untuk kesempatan lempar 
cincinku! Empat cincin harganya hanya sepuluh yuan, dan sepuluh 
cincin harganya hanya dua puluh. Hadiah yang saya miliki 
termasuk kelinci, mainan lunak, dan hadiah utamanya adalah 
Xiaomi Mi Band! Ini pertandingan yang adil. Anda pasti akan 
memenangkan sesuatu pada akhirnya. “ 


Zhang Heng dan Hayase Asuka menemukan stan permainan lempar 
cincin ketika mereka mengunjungi pasar malam. 


Hayase Asuka memegang tahu bau di satu tangan, berhenti, dan 
menonton dengan antusias. Pemilik segera mengambil kesempatan 
untuk mempromosikan permainannya, tetapi usahanya sia-sia. Itu 
karena Hayase Asuka, seorang siswa pertukaran Jepang, tidak bisa 
mengerti bahasa Mandarin. 


Dan sudah ada pasangan yang bermain di depan stan. 


Keduanya sepertinya ingin memenangkan Mi Band. Dilihat dari 
kemasannya, seharusnya Mi Band generasi kedua dengan harga 
pasar sekitar 120 yuan. Jika mereka bisa memenangkan hadiah 
utama, itu tidak kurang dari keuntungan yang signifikan. 


Tapi game semacam ini seperti bundel diskon yang dijual di game 
penguin. Pelanggan akan selalu merasa bahwa mereka mendapat 
untung dari permainan jika mereka memenangkan sesuatu. 
Sedangkan untuk bos, dia akan tetap mendapat keuntungan dari 
siapa pun yang mengunjungi stannya. 


Mini-game seperti ini sering kali dianggap polos dan lugas, tetapi 
jauh lebih rumit dari yang bisa dibayangkan. 


Misalnya, pemilik gerai biasanya akan meletakkan hadiah yang 
paling berharga di tempat yang paling jauh dan yang tidak layak 
lebih dekat dengan pelanggan. Itu adalah upaya untuk menggoda 
para pemain agar membidik hadiah berharga yang jauh lebih 
terjangkau. Selain itu, hadiah berharga umumnya lebih besar dan 
lebih menantang untuk mendapatkan cincin di atasnya. Cincin itu 
dirancang dengan bobot yang sangat ringan, sehingga sulit bagi 
para pemain untuk mengontrol lemparan mereka. Itu terbuat dari 
bahan dengan elastisitas yang tinggi juga, biasanya memantul dari 
permukaan yang terkena. 


Pasangan itu menghabiskan 20 yuan untuk membeli sepuluh cincin. 
Sayangnya, tidak ada yang berhasil menempatkan sepuluh cincin 
itu pada hadiah utama. Cincin mereka berhasil menyentuh kemasan 
beberapa kali, tetapi pemiliknya tidak khawatir sama sekali. 
Bahkan, ia tetap tersenyum, seolah menyemangati pasangan itu 
untuk terus bermain hingga mengantongi hadiah utama. Ketika 
pasangan muda itu melempar cincin terakhir mereka, bos melihat 
penampilan mereka yang frustrasi. Dia kemudian melambaikan 
tangannya pada mereka dan dengan ramah memberi mereka dua 
hadiah hiburan — dua gantungan kunci One Piece. Eiichiro Oda 
mungkin akan bertanya-tanya kapan dia mengizinkan stan game 
acak untuk menjual merchandise One Piece-nya. Ketika bos 
meminta mereka untuk mencoba lagi, pasangan itu menolak 
tawarannya. Jadi, bos tersenyum dan melihat pasangan yang sedih 
itu pergi dari biliknya. Dia kemudian memasukkan uang 20 yuan 
yang datang dengan mudah ke dalam sakunya. 


Zhang Heng kemudian bertanya pada Hayase Asuka dalam bahasa 
Jepang, “Apa yang kamu inginkan?” “Kelinci kecil itu 
menggemaskan, tapi asrama mahasiswa asing tidak mengizinkan 
kami memelihara hewan peliharaan di sana.” Yang terakhir 
memandang kelinci di dalam kandang dan mengerang karena 
kecewa, “tapi game ini terlihat menghibur. Berapa biaya untuk 
bermain? ” 


Zhang Heng menerjemahkan jumlah uang yang dibutuhkan untuk 
memainkan permainan ini ke Hayase Asuka, dan dia dengan cepat 
mengambil dua puluh yuan dari dompetnya. 


“Oh, dia bukan dari sekitar sini!” Bos mendengar dua percakapan 
dalam bahasa Jepang. Dia mengambil uang dari mereka, sekali lagi 
dengan senyum lebar, “Saya akan mengirimkan dua cincin ekstra.” 


Zhang Heng kemudian memberikan cincin itu ke Hayase Asuka. 


Setelah menerima cincin plastik dari Zhang Heng, dia melihat 
hadiah di tanah. Hal pertama yang dia lihat adalah kandang kelinci. 
Dia berharap bisa memelihara kelinci kecil itu di kamarnya. Karena 
itu, menyadari bahwa ini akan menjadi upaya yang agak mustahil, 
dia memusatkan perhatian pada flash drive Kingston 64GB. Tidak 
peduli kewarganegaraan dan usia wanita, mereka selalu pandai 
memilih apa yang mereka inginkan. Ini mungkin salah satu bakat 
terpendam seorang wanita. 


Meski ada berbagai macam hadiah yang ditawarkan, kebanyakan 
adalah benda tak berguna yang diproduksi oleh beberapa pabrik 
kecil, kecuali Mi Band yang digunakan sebagai tipu muslihat untuk 
menarik pelanggan. Hadiah kedua adalah flash drive. 


Harga pasar flash drive sekitar 70 yuan. 


Hayase Asuka menyaksikan pasangan pasangan itu bermain 
sebelumnya, dan dia tahu bahwa melempar cincin ke Mi Band, 
hadiah terjauh darinya, bukanlah tantangan kecil. Jadi dia 
berinisiatif untuk menurunkan kesulitan untuk dirinya sendiri. 


Dia melihat terlalu lama untuk membidik sebelum melempar cincin 
pertamanya. Bahkan sebelum dia melempar cincin itu, Zhang Heng 
tahu bahwa dia tidak akan memenangkan hadiah hari ini. Dia 


menangkapnya membungkuk ke depan ketika dia melempar cincin 
itu, yang berarti ada kemungkinan 100Y6 cincin itu akan memantul 
dari targetnya. 


Saat pemilik melihat teknik lemparannya, dia langsung bisa 
mengatakan bahwa gadis itu adalah seorang amatir yang tidak tahu 
apa-apa tentang permainan itu. Senyuman di wajahnya hanya 
tumbuh. Dan, tentu saja, dia tidak lupa menghiburnya. “Tidak 
masalah! Tidak masalah! Anda akan mendapatkan yang berikutnya. 


” 


Zhang Heng menyela Hayase Asuka sebelum dia bisa melempar ring 
kedua. Dia kemudian memperbaiki postur tubuhnya. Hayase Asuka 
segera menyadari bahwa dia telah melakukan kesalahan, 
menjulurkan lidahnya sebagai tanda terima kasih. 


Meski dia memperbaiki postur tubuhnya, fakta bahwa cincin plastik 
itu terlalu ringan dan sulit dikendalikan bukanlah sesuatu yang 
mudah diatasi. Mungkin dia tidak terbiasa melempar dengan cara 
ini, karena cincin plastik kedua mendarat lebih jauh dari targetnya. 


Asuka Hayase memandang Zhang Heng lagi, mencoba mencari 
jawaban dari Tuan Zhang. Tapi kali ini, Zhang Heng hanya bisa 
mengangkat bahunya tanpa daya. Ini bukan ilmu roket. Selama 
seseorang mendapatkan postur yang benar, sisanya harus 
diserahkan pada keterampilan dan nasib. 


Pada akhirnya, Hayase Asuka melempar sepuluh cincin seorang 
diri. Namun sayangnya, hasilnya hampir menyamai pasangan 
sebelumnya yang memainkan game ini. Dia akhirnya menyerah 
pada targetnya dan memilih mainan lunak yang tidak berharga di 
depannya. Namun, dia mungkin kecewa pada dirinya sendiri dan 
gagal mendaratkan ring pada sasaran empuk juga. 


Melihat bahwa hanya ada dua cincin yang tersisa bersamanya, 
sedikit rasa frustrasi mulai masuk. 


Zhang Heng tiba-tiba menimpali, “Apakah Anda ingin saya 
mencobanya?” 


Hayase Asuka mengangguk dan memberikan cincin itu ke Zhang 
Heng. 


Sambil memegang cincin di tangannya, Zhang Heng 
memperkirakan beratnya. Dia pernah tinggal di Barat beberapa 
waktu lalu dan sekarang ahli dalam menggunakan laso. Dia bisa 
mendaratkan laso-nya pada seekor banteng yang sedang berlari di 
antara kawanan. Gim mini seperti ini seharusnya datang dengan 
mudah. 


Zhang Heng melemparkan cincin pertama di tangannya tanpa 
persiapan apa pun. Alih-alih menunggu cincin plastik pertama 
mendarat di sasaran, Zhang Heng malah melempar cincin kedua. 


Pada akhirnya, salah satu cincin mendarat di flash drive USB, dan 
cincin lainnya mendarat di Mi Band. Kedua barang ini adalah 
hadiah paling berharga di gerai. 


Bos menghitung uangnya dengan gembira di samping, bahkan 
menyiapkan gantungan kunci sebagai penghiburan. Dia tidak 
berharap kehilangan kedua hadiahnya yang paling berharga dalam 
sekejap mata. Wajahnya langsung berubah. Kedua cincin mendarat 
pada hadiah secara akurat, dan bos tidak dapat menemukan alasan 
untuk mendiskualifikasi mereka. Saat itulah pemiliknya tahu bahwa 
dia bertemu dengan seorang maestro malam ini. 


Jika cincin pada satu hadiah, itu bisa menjadi keberuntungan 
murni. Namun, jika dia berhasil mendapatkan dua hadiah, itu 
adalah keahlian murni. 


Jadi, pemiliknya hanya bisa menyimpulkan bahwa pemuda di 


depannya pasti seorang master. 


Tidak mudah mencari nafkah. Zhang Heng mendengar bahwa 
beberapa orang membeli mesin cakar mereka sendiri untuk berlatih 
menangkap boneka di rumah. Konon, beberapa orang akan berlatih 
melempar cincin di rumah hanya untuk memenangkan hadiah yang 
mereka inginkan. 


Booth game yang mengusung konsep seperti itu merupakan usaha 
yang menguntungkan ketika memiliki banyak pelanggan. Namun, 
terkadang pemilik stan bertemu dengan seorang ahli. Kebanyakan 
dari mereka bersedia mengaku kalah. Meskipun demikian, Zhang 
Heng menunjukkan belas kasihan kepada pemiliknya. Dia hanya 
memutuskan untuk membantu pacarnya setelah gagal mendapatkan 
satu cincin pun pada apa pun setelah sepuluh kali mencoba. Pemilik 
kios cincin menggelengkan kepalanya dan menghela nafas. Dia 
kemudian berjalan, menyerahkan hadiah kepada Hayase Asuka, dan 
memberi selamat kepada gadis yang menyeringai dengan enggan 
itu. 


Namun, bos tidak tega menjadi satu-satunya yang merugi malam 
ini. Jadi, dia memutuskan untuk menyeret pemilik stan lain 
bersamanya. Setelah itu, dia memberi Zhang Heng ide, “Hei anak 
muda, dengarkan aku, ada satu lagi kios permainan seperti milikku 
30 meter di depan. Dia memiliki hadiah yang lebih baik di sana, 
lebih berharga daripada Mi Band saya. Anda harus 
mengunjunginya! “ 


Bab 635 Game Ring-Toss 


“Anak muda, bawa pacarmu ke sini untuk kesempatan lempar 
cincinku! Empat cincin harganya hanya sepuluh yuan, dan sepuluh 
cincin harganya hanya dua puluh.Hadiah yang saya miliki termasuk 
kelinci, mainan lunak, dan hadiah utamanya adalah Xiaomi Mi 
Band! Ini pertandingan yang adil.Anda pasti akan memenangkan 
sesuatu pada akhirnya.“ 


Zhang Heng dan Hayase Asuka menemukan stan permainan lempar 
cincin ketika mereka mengunjungi pasar malam. 


Hayase Asuka memegang tahu bau di satu tangan, berhenti, dan 
menonton dengan antusias.Pemilik segera mengambil kesempatan 
untuk mempromosikan permainannya, tetapi usahanya sia-sia.Itu 
karena Hayase Asuka, seorang siswa pertukaran Jepang, tidak bisa 
mengerti bahasa Mandarin. 


Dan sudah ada pasangan yang bermain di depan stan. 


Keduanya sepertinya ingin memenangkan Mi Band.Dilihat dari 
kemasannya, seharusnya Mi Band generasi kedua dengan harga 
pasar sekitar 120 yuan.Jika mereka bisa memenangkan hadiah 
utama, itu tidak kurang dari keuntungan yang signifikan. 


Tapi game semacam ini seperti bundel diskon yang dijual di game 
penguin.Pelanggan akan selalu merasa bahwa mereka mendapat 
untung dari permainan jika mereka memenangkan 
sesuatu.Sedangkan untuk bos, dia akan tetap mendapat keuntungan 
dari siapa pun yang mengunjungi stannya. 


Mini-game seperti ini sering kali dianggap polos dan lugas, tetapi 
jauh lebih rumit dari yang bisa dibayangkan. 


Misalnya, pemilik gerai biasanya akan meletakkan hadiah yang 
paling berharga di tempat yang paling jauh dan yang tidak layak 
lebih dekat dengan pelanggan.Itu adalah upaya untuk menggoda 
para pemain agar membidik hadiah berharga yang jauh lebih 
terjangkau.Selain itu, hadiah berharga umumnya lebih besar dan 
lebih menantang untuk mendapatkan cincin di atasnya.Cincin itu 
dirancang dengan bobot yang sangat ringan, sehingga sulit bagi 
para pemain untuk mengontrol lemparan mereka.Itu terbuat dari 
bahan dengan elastisitas yang tinggi juga, biasanya memantul dari 
permukaan yang terkena. 


Pasangan itu menghabiskan 20 yuan untuk membeli sepuluh 
cincin.Sayangnya, tidak ada yang berhasil menempatkan sepuluh 
cincin itu pada hadiah utama.Cincin mereka berhasil menyentuh 
kemasan beberapa kali, tetapi pemiliknya tidak khawatir sama 
sekali.Bahkan, ia tetap tersenyum, seolah menyemangati pasangan 
itu untuk terus bermain hingga mengantongi hadiah utama.Ketika 
pasangan muda itu melempar cincin terakhir mereka, bos melihat 
penampilan mereka yang frustrasi.Dia kemudian melambaikan 
tangannya pada mereka dan dengan ramah memberi mereka dua 
hadiah hiburan — dua gantungan kunci One Piece.Eiichiro Oda 
mungkin akan bertanya-tanya kapan dia mengizinkan stan game 
acak untuk menjual merchandise One Piece-nya.Ketika bos 
meminta mereka untuk mencoba lagi, pasangan itu menolak 
tawarannya.Jadi, bos tersenyum dan melihat pasangan yang sedih 
itu pergi dari biliknya.Dia kemudian memasukkan uang 20 yuan 
yang datang dengan mudah ke dalam sakunya. 


Zhang Heng kemudian bertanya pada Hayase Asuka dalam bahasa 
Jepang, “Apa yang kamu inginkan?” “Kelinci kecil itu 
menggemaskan, tapi asrama mahasiswa asing tidak mengizinkan 
kami memelihara hewan peliharaan di sana.” Yang terakhir 
memandang kelinci di dalam kandang dan mengerang karena 
kecewa, “tapi game ini terlihat menghibur.Berapa biaya untuk 
bermain? ” 


Zhang Heng menerjemahkan jumlah uang yang dibutuhkan untuk 
memainkan permainan ini ke Hayase Asuka, dan dia dengan cepat 
mengambil dua puluh yuan dari dompetnya. 


“Oh, dia bukan dari sekitar sini!” Bos mendengar dua percakapan 
dalam bahasa Jepang.Dia mengambil uang dari mereka, sekali lagi 
dengan senyum lebar, “Saya akan mengirimkan dua cincin ekstra.” 


Zhang Heng kemudian memberikan cincin itu ke Hayase Asuka. 


Setelah menerima cincin plastik dari Zhang Heng, dia melihat 
hadiah di tanah.Hal pertama yang dia lihat adalah kandang 


kelinci.Dia berharap bisa memelihara kelinci kecil itu di 
kamarnya.Karena itu, menyadari bahwa ini akan menjadi upaya 
yang agak mustahil, dia memusatkan perhatian pada flash drive 
Kingston 64GB.Tidak peduli kewarganegaraan dan usia wanita, 
mereka selalu pandai memilih apa yang mereka inginkan.Ini 
mungkin salah satu bakat terpendam seorang wanita. 


Meski ada berbagai macam hadiah yang ditawarkan, kebanyakan 
adalah benda tak berguna yang diproduksi oleh beberapa pabrik 
kecil, kecuali Mi Band yang digunakan sebagai tipu muslihat untuk 
menarik pelanggan.Hadiah kedua adalah flash drive. 


Harga pasar flash drive sekitar 70 yuan. 


Hayase Asuka menyaksikan pasangan pasangan itu bermain 
sebelumnya, dan dia tahu bahwa melempar cincin ke Mi Band, 
hadiah terjauh darinya, bukanlah tantangan kecil.Jadi dia 
berinisiatif untuk menurunkan kesulitan untuk dirinya sendiri. 


Dia melihat terlalu lama untuk membidik sebelum melempar cincin 
pertamanya.Bahkan sebelum dia melempar cincin itu, Zhang Heng 
tahu bahwa dia tidak akan memenangkan hadiah hari ini.Dia 
menangkapnya membungkuk ke depan ketika dia melempar cincin 
itu, yang berarti ada kemungkinan 10096 cincin itu akan memantul 
dari targetnya. 


Saat pemilik melihat teknik lemparannya, dia langsung bisa 
mengatakan bahwa gadis itu adalah seorang amatir yang tidak tahu 
apa-apa tentang permainan itu.Senyuman di wajahnya hanya 
tumbuh.Dan, tentu saja, dia tidak lupa menghiburnya.“Tidak 
masalah! Tidak masalah! Anda akan mendapatkan yang 
berikutnya.” 


Zhang Heng menyela Hayase Asuka sebelum dia bisa melempar ring 
kedua.Dia kemudian memperbaiki postur tubuhnya.Hayase Asuka 
segera menyadari bahwa dia telah melakukan kesalahan, 


menjulurkan lidahnya sebagai tanda terima kasih. 


Meski dia memperbaiki postur tubuhnya, fakta bahwa cincin plastik 
itu terlalu ringan dan sulit dikendalikan bukanlah sesuatu yang 
mudah diatasi.Mungkin dia tidak terbiasa melempar dengan cara 
ini, karena cincin plastik kedua mendarat lebih jauh dari targetnya. 


Asuka Hayase memandang Zhang Heng lagi, mencoba mencari 
jawaban dari Tuan Zhang.Tapi kali ini, Zhang Heng hanya bisa 
mengangkat bahunya tanpa daya.Ini bukan ilmu roket.Selama 
seseorang mendapatkan postur yang benar, sisanya harus 
diserahkan pada keterampilan dan nasib. 


Pada akhirnya, Hayase Asuka melempar sepuluh cincin seorang 
diri.Namun sayangnya, hasilnya hampir menyamai pasangan 
sebelumnya yang memainkan game ini.Dia akhirnya menyerah 
pada targetnya dan memilih mainan lunak yang tidak berharga di 
depannya.Namun, dia mungkin kecewa pada dirinya sendiri dan 
gagal mendaratkan ring pada sasaran empuk juga. 


Melihat bahwa hanya ada dua cincin yang tersisa bersamanya, 
sedikit rasa frustrasi mulai masuk. 


Zhang Heng tiba-tiba menimpali, “Apakah Anda ingin saya 
mencobanya?” 


Hayase Asuka mengangguk dan memberikan cincin itu ke Zhang 
Heng. 


Sambil memegang cincin di tangannya, Zhang Heng 
memperkirakan beratnya.Dia pernah tinggal di Barat beberapa 
waktu lalu dan sekarang ahli dalam menggunakan laso.Dia bisa 
mendaratkan laso-nya pada seekor banteng yang sedang berlari di 
antara kawanan.Gim mini seperti ini seharusnya datang dengan 
mudah. 


Zhang Heng melemparkan cincin pertama di tangannya tanpa 
persiapan apa pun.Alih-alih menunggu cincin plastik pertama 
mendarat di sasaran, Zhang Heng malah melempar cincin kedua. 


Pada akhirnya, salah satu cincin mendarat di flash drive USB, dan 
cincin lainnya mendarat di Mi Band.Kedua barang ini adalah 
hadiah paling berharga di gerai. 


Bos menghitung uangnya dengan gembira di samping, bahkan 
menyiapkan gantungan kunci sebagai penghiburan.Dia tidak 
berharap kehilangan kedua hadiahnya yang paling berharga dalam 
sekejap mata.Wajahnya langsung berubah.Kedua cincin mendarat 
pada hadiah secara akurat, dan bos tidak dapat menemukan alasan 
untuk mendiskualifikasi mereka.Saat itulah pemiliknya tahu bahwa 
dia bertemu dengan seorang maestro malam ini. 


Jika cincin pada satu hadiah, itu bisa menjadi keberuntungan 
murni.Namun, jika dia berhasil mendapatkan dua hadiah, itu 
adalah keahlian murni. 


Jadi, pemiliknya hanya bisa menyimpulkan bahwa pemuda di 
depannya pasti seorang master. 


Tidak mudah mencari nafkah.Zhang Heng mendengar bahwa 
beberapa orang membeli mesin cakar mereka sendiri untuk berlatih 
menangkap boneka di rumah.Konon, beberapa orang akan berlatih 
melempar cincin di rumah hanya untuk memenangkan hadiah yang 
mereka inginkan. 


Booth game yang mengusung konsep seperti itu merupakan usaha 
yang menguntungkan ketika memiliki banyak pelanggan.Namun, 
terkadang pemilik stan bertemu dengan seorang ahli.Kebanyakan 
dari mereka bersedia mengaku kalah.Meskipun demikian, Zhang 
Heng menunjukkan belas kasihan kepada pemiliknya.Dia hanya 
memutuskan untuk membantu pacarnya setelah gagal mendapatkan 


satu cincin pun pada apa pun setelah sepuluh kali mencoba.Pemilik 
kios cincin menggelengkan kepalanya dan menghela nafas.Dia 
kemudian berjalan, menyerahkan hadiah kepada Hayase Asuka, dan 
memberi selamat kepada gadis yang menyeringai dengan enggan 
itu. 


Namun, bos tidak tega menjadi satu-satunya yang merugi malam 
ini.Jadi, dia memutuskan untuk menyeret pemilik stan lain 
bersamanya.Setelah itu, dia memberi Zhang Heng ide, “Hei anak 
muda, dengarkan aku, ada satu lagi kios permainan seperti milikku 
30 meter di depan.Dia memiliki hadiah yang lebih baik di sana, 
lebih berharga daripada Mi Band saya.Anda harus mengunjunginya! 


Ch.636 


Bab 636 Semuanya Akan Baik-baik saja 


Zhang Heng tidak mengikuti saran pemiliknya. Bukan tujuannya 
datang ke sini untuk memenangkan semua hadiah yang ditawarkan 
oleh semua stan itu. Uang yang dihabiskan akan digunakan untuk 
membawa kegembiraan baginya dan Asuka Hayase. Daripada 
mengandalkan hadiah kemenangan untuk menjadi kaya, lebih baik 
membeli peternakan di barat dan beternak di atasnya. 


Asuka Hayase mungkin tidak memiliki banyak kegunaan untuk USB 
flash drive dan Mi Band, tetapi kegembiraan mendapatkan jackpot 
sudah cukup untuk membuatnya bersemangat sepanjang malam. 
Perasaan seperti itulah yang memotivasi ribuan pemain untuk 
menghabiskan banyak uang untuk game gacha mereka. Setelah itu, 
Zhang Heng mengirim Asuka Hayase, yang kakinya lemas karena 
berbelanja berlebihan, kembali ke asrama mahasiswa internasional. 
Dia kemudian melihat arlojinya. Saat itu pukul 10.30 malam, dan 
masih ada satu setengah jam sebelum tengah malam tiba. 


Setelah itu, Zhang Heng menemukan tempat tanpa kamera dan 
memarkir Polo-nya di pinggir jalan. Dia kemudian pergi ke toko 
terdekat untuk membeli sebotol Pocari Sweat. Karena 24 jam ekstra 
yang dia miliki, tingkat kebugarannya juga menjadi dua kali lipat. 
Meski baru setengah tahun, kerja keras yang dia lakukan untuk 
menguatkan dirinya sudah mulai membuahkan hasil. Usai melepas 
bajunya, otot perut dan dadanya terlihat bermunculan. Ia mulai 
memperhatikan pola makannya, terlalu berlebihan kalori 


masih lebih baik menjalani diet rendah kalori. Untuk mencapai itu, 
dia berusaha sekuat tenaga untuk tidak mengonsumsi cola apapun, 
meskipun itu adalah Coke Zero. Makanan yang digoreng dan 
berminyak juga tidak termasuk. 


Setelah Zhang Heng melunasi tagihan, dia kembali ke mobil dan 
mengirim pesan kepada Fan Meinan. 


(Kamu dimana?) 


Setelah beberapa saat, Fan Meinan akhirnya menjawab. 


(Saya tiba-tiba sakit perut tepat sebelum saya keluar.) 


(Di mana kamu tinggal? Aku akan membawakanmu obat. 


(Ah! Mencoba menipu saya agar memberikan alamat saya? 
Kemudian, Anda akan memberikan alasan bahwa Anda perlu 
merawat saya, dan datang mengetuk pintu saya di tengah malam. 
Kemudian, ketika saya merasa lemah dan membutuhkan seseorang 
untuk berada di sisi saya, Anda akan merawat saya dengan obat- 
obatan. Dari sana, kamu berencana untuk menaklukkan tubuhku, 
kan?) 


Fan Meinan, di seberang garis, langsung waspada. 


Kesal 


Zhang Heng mengirimkan elipsis sebagai balasannya. 


(Menyerah saja. Aku tidak akan membiarkanmu melakukan itu 
padaku. Aku akan datang tepat waktu.J 


(Sampai jumpa.) 


Zhang Heng meletakkan teleponnya dan membawa Polo-nya ke 
McDonalds di dekatnya. 


Fan Meinan tiba tepat waktu pukul 11.07. Wajahnya tampak sedikit 
pucat, dan dia terengah-engah. Sambil meletakkan ranselnya di atas 
meja, dia menjatuhkan diri di bangku di seberang Zhang Heng. 
“Hei, ini semua item game yang kamu tempatkan untuk sementara 
di tempatku.” 


“Terima kasih.” Zhang Heng tidak membuka ranselnya, langsung 
meletakkannya di kursi di sampingnya. 


Item game di dalam tas berasal dari pemain yang dia bunuh saat 
menyelamatkan Fan Meinan lebih dari sebulan yang lalu. Dan kali 
ini, Zhang Heng telah menjual semua yang dia bisa jual untuk 
menyusun kembali (Katana Biasa). Dia menghabiskan semua 
poinnya, tetapi dia juga menjual barang-barang yang tidak dia 
butuhkan. Pada akhirnya, dia masih kekurangan sekitar tujuh ratus 
poin game. Dengan 100 poin lebih yang dia peroleh di game 
sebelumnya, dia harus melunasi utangnya. 


Setelah itu, dia hanya perlu menunggu dan melihat perubahan apa 
yang akan terjadi pada (Katana Biasa) setelah penataan ulang. Jika 
itu ditingkatkan dari Tingkat-F menjadi Tingkat-E yang sangat kecil, 
dia harus meluangkan waktu untuk membunuh ahli pedang. 


Tapi sekarang, dia lebih mementingkan hal lain. 


Zhang Heng memandang Fan Meinan. “Apa yang kamu lakukan 
selama ini?” Dia bertanya. “Mengapa Anda membalas saya lebih 
lambat dan lebih lambat setelah saya mengirimi Anda pesan?” 


“Hah? Biasanya aku punya urusan sendiri. Saya minta maaf karena 
saya tidak bisa menjadi “madu' yang datang kepada Anda setiap kali 
Anda memanggil saya. Bukankah ada seorang wanita kaya dan 
seorang pelajar Jepang yang manis menemanimu? ” Fan Meinan 
mengerutkan bibirnya sambil mengeluh, “Ah, kamu sudah lama di 
sini, dan kamu bahkan tidak memesan makanan apa pun. Mengapa 


pelayan belum mengusirmu? ” 


“Saya memesan satu set makanan untuk para gelandangan di 
sekitar, dan saya telah memesan sesuatu untuk saya bawa nanti,” 
jawab Zhang Heng. “Apa yang ingin kamu makan? Aku bisa 
mentraktirmu apapun yang ingin kamu makan. ” “Terdengar bagus 
untukku.” Fan Meinan kemudian berkata dengan puas, “Terima 
kasih, bos,” dia menoleh untuk melihat menu yang tidak jauh dan 
sedikit menyipit. Dia kemudian menarik kembali pandangannya 
dan menghela nafas, “Lupakan. Ini hampir tengah malam. Saya 
tidak ingin menjadi gemuk. “ 


“Kamu sudah lebih kurus dari saat kita pertama kali bertemu.” 


Zhang Heng masih ingat ketika Fan Mei mengenakan pakaian pria 
untuk mengubah dirinya menjadi Ma Wei, mencoba untuk 
mempermainkannya. Sayangnya, mereka berpapasan dengan 
Zavilcha, dan Zhang Heng harus menggendongnya sebentar di 
sekolah. Fan Meinan lebih tinggi dari rekan-rekannya, dengan 
tinggi 170cm. Meskipun demikian, beratnya kurang dari 90 pon. 
Dan sekarang, berat badannya hanya sekitar 80 pon. Dia tidak 
seharusnya kurus ini. Mungkin dia telah makan sesuatu yang salah, 
dan itu menyebabkan berat badannya turun. Meskipun Fan Meinan 
bersikap kasar seperti biasanya ketika dia berbicara di WeChat, dia 
terlihat sedikit lemah ketika Zhang Heng bertemu dengannya secara 
langsung. Setelah beberapa saat, dia melihat plester menempel di 
punggung tangan Fan Meinan. Gadis itu tanpa sadar menarik 
tangannya saat dia melihat Zhang Heng menatapnya dan mencoba 
menjelaskan dirinya sendiri. 


“Kamu menggunakan punggung tanganmu untuk memegang buah 
saat kamu memotongnya?” 


“Apa apaan? Apakah Anda baru saja menyelesaikan misi di mana 
Anda berperan sebagai detektif? Sejak kapan keterampilan 
observasi Anda menjadi begitu baik? ” Fan Meinan berseru dengan 
alis terangkat. “Apakah tidak ada yang memberitahumu bahwa 


kamu tidak perlu berbicara terus-menerus bahkan jika kamu 
melihat sesuatu yang salah?” 


“Kamu terlihat sedikit malu.” 


“Setiap anjing punya harinya. Wanita kaya Anda hampir mati 
dalam mimpinya terakhir kali. Inilah kebenaran hidup. Dan bisakah 
Anda memintanya untuk mengambil kembali Lexus yang dia 
berikan kepada saya? Nah, saya tidak tahu kalau merawat mobil 
mewah itu mahal. Saya tidak mampu membelinya dengan gaji saya 
yang sedikit, "Fan Meinan mendesah. 


“Seperti yang saya katakan sebelumnya, Anda membantu saya 
terakhir kali. Jika Anda mengalami masalah kali ini, Anda dapat 
meminta saya untuk membantu Anda. ” Zhang Heng menatap mata 
Fan Meinan. 


......c. 


“Terima kasih, tapi kamu tidak bisa banyak membantu dalam 
masalah ini. Saya masih harus melakukannya sendiri, "jawab Fan 
Meinan. “Anda harus bersiap untuk perang proxy Anda. Anda 
sebaiknya berdoa agar tidak menemui saya di sana. Jika Anda 
bertemu dengan saya, saya akan membuat Anda menderita. 
Ngomong-ngomong, kau begitu misterius sepanjang waktu. Kamu 
bekerja untuk siapa?” 


“Saya pikir saya telah menemukan jawabannya sebelumnya, tetapi 
sekarang saya agak tidak yakin.” Zhang Heng menjawab. 


Dia yakin bahwa lelaki tua berjas Tang itu adalah Kronos, tetapi 
pertanyaan sebenarnya adalah identitas aslinya masih tidak yakin. 
Emosinya perlahan menghilang. Apa hubungan ekspedisi ke 
Greenland tujuh belas tahun yang lalu dengan dia? Dan mengapa 
Kronos mendekatinya? Tanpa mendapatkan jawaban atas 


pertanyaan-pertanyaan ini, Zhang Heng tidak dapat menentukan 
apakah lelaki tua berjas Tang itu adalah teman atau musuh, juga 
tidak tahu apa rencana yang terakhir itu. Dia punya firasat samar 
bahwa Kronos berharap perpanjangan waktu yang dia berikan 
dalam permainan bisa mempercepat hilangnya emosinya. Namun, 
dia tidak yakin apa konsekuensinya. “Sepertinya masing-masing 
dari kita memiliki kekhawatiran kita sendiri,” kata Fan Meinan 
dengan kedua tangannya dimasukkan ke dalam sakunya. Setelah 
ragu-ragu sejenak, dia mengulurkan tangannya lagi dan memegang 
tangan Zhang Heng di atas meja. Dia kemudian menatapnya dan 
berkata dengan lembut, “Jangan khawatir, semuanya akan baik- 
baik saja.” 


Bab 636 Semuanya Akan Baik-baik saja 


Zhang Heng tidak mengikuti saran pemiliknya.Bukan tujuannya 
datang ke sini untuk memenangkan semua hadiah yang ditawarkan 
oleh semua stan itu.Uang yang dihabiskan akan digunakan untuk 
membawa kegembiraan baginya dan Asuka Hayase.Daripada 
mengandalkan hadiah kemenangan untuk menjadi kaya, lebih baik 
membeli peternakan di barat dan beternak di atasnya. 


Asuka Hayase mungkin tidak memiliki banyak kegunaan untuk USB 
flash drive dan Mi Band, tetapi kegembiraan mendapatkan jackpot 
sudah cukup untuk membuatnya bersemangat sepanjang 
malam.Perasaan seperti itulah yang memotivasi ribuan pemain 
untuk menghabiskan banyak uang untuk game gacha 
mereka.Setelah itu, Zhang Heng mengirim Asuka Hayase, yang 
kakinya lemas karena berbelanja berlebihan, kembali ke asrama 
mahasiswa internasional.Dia kemudian melihat arlojinya.Saat itu 
pukul 10.30 malam, dan masih ada satu setengah jam sebelum 
tengah malam tiba. 


Setelah itu, Zhang Heng menemukan tempat tanpa kamera dan 
memarkir Polo-nya di pinggir jalan.Dia kemudian pergi ke toko 
terdekat untuk membeli sebotol Pocari Sweat.Karena 24 jam ekstra 
yang dia miliki, tingkat kebugarannya juga menjadi dua kali 


lipat.Meski baru setengah tahun, kerja keras yang dia lakukan 
untuk menguatkan dirinya sudah mulai membuahkan hasil.Usai 
melepas bajunya, otot perut dan dadanya terlihat bermunculan.Ia 
mulai memperhatikan pola makannya, terlalu berlebihan kalori 


masih lebih baik menjalani diet rendah kalori.Untuk mencapai itu, 
dia berusaha sekuat tenaga untuk tidak mengonsumsi cola apapun, 
meskipun itu adalah Coke Zero.Makanan yang digoreng dan 
berminyak juga tidak termasuk. 


Setelah Zhang Heng melunasi tagihan, dia kembali ke mobil dan 
mengirim pesan kepada Fan Meinan. 


(Kamu dimana?) 


Setelah beberapa saat, Fan Meinan akhirnya menjawab. 


(Saya tiba-tiba sakit perut tepat sebelum saya keluar.| 


(Di mana kamu tinggal? Aku akan membawakanmu obat. | 


(Ah! Mencoba menipu saya agar memberikan alamat saya? 
Kemudian, Anda akan memberikan alasan bahwa Anda perlu 
merawat saya, dan datang mengetuk pintu saya di tengah 
malam.Kemudian, ketika saya merasa lemah dan membutuhkan 
seseorang untuk berada di sisi saya, Anda akan merawat saya 
dengan obat-obatan.Dari sana, kamu berencana untuk menaklukkan 
tubuhku, kan?) 


Fan Meinan, di seberang garis, langsung waspada. 


fest 


Zhang Heng mengirimkan elipsis sebagai balasannya. 


(Menyerah saja.Aku tidak akan membiarkanmu melakukan itu 
padaku.Aku akan datang tepat waktu.) 


(Sampai jumpa.) 


Zhang Heng meletakkan teleponnya dan membawa Polo-nya ke 
McDonalds di dekatnya. 


Fan Meinan tiba tepat waktu pukul 11.07.Wajahnya tampak sedikit 
pucat, dan dia terengah-engah.Sambil meletakkan ranselnya di atas 
meja, dia menjatuhkan diri di bangku di seberang Zhang Heng. Hei, 
ini semua item game yang kamu tempatkan untuk sementara di 
tempatku.” 


“Terima kasih.” Zhang Heng tidak membuka ranselnya, langsung 
meletakkannya di kursi di sampingnya. 


Item game di dalam tas berasal dari pemain yang dia bunuh saat 
menyelamatkan Fan Meinan lebih dari sebulan yang lalu.Dan kali 
ini, Zhang Heng telah menjual semua yang dia bisa jual untuk 
menyusun kembali (Katana Biasa).Dia menghabiskan semua 
poinnya, tetapi dia juga menjual barang-barang yang tidak dia 
butuhkan.Pada akhirnya, dia masih kekurangan sekitar tujuh ratus 
poin game.Dengan 100 poin lebih yang dia peroleh di game 
sebelumnya, dia harus melunasi utangnya. 


Setelah itu, dia hanya perlu menunggu dan melihat perubahan apa 
yang akan terjadi pada (Katana Biasa) setelah penataan ulang.Jika 
itu ditingkatkan dari Tingkat-F menjadi Tingkat-E yang sangat kecil, 
dia harus meluangkan waktu untuk membunuh ahli pedang. 


Tapi sekarang, dia lebih mementingkan hal lain. 


Zhang Heng memandang Fan Meinan.“Apa yang kamu lakukan 
selama ini?” Dia bertanya. “Mengapa Anda membalas saya lebih 
lambat dan lebih lambat setelah saya mengirimi Anda pesan?” 


“Hah? Biasanya aku punya urusan sendiri.Saya minta maaf karena 
saya tidak bisa menjadi “madu' yang datang kepada Anda setiap kali 
Anda memanggil saya.Bukankah ada seorang wanita kaya dan 
seorang pelajar Jepang yang manis menemanimu? ” Fan Meinan 
mengerutkan bibirnya sambil mengeluh, “Ah, kamu sudah lama di 
sini, dan kamu bahkan tidak memesan makanan apa pun.Mengapa 
pelayan belum mengusirmu? ” 


“Saya memesan satu set makanan untuk para gelandangan di 
sekitar, dan saya telah memesan sesuatu untuk saya bawa nanti,” 
jawab Zhang Heng.“Apa yang ingin kamu makan? Aku bisa 
mentraktirmu apapun yang ingin kamu makan.” “Terdengar bagus 
untukku.” Fan Meinan kemudian berkata dengan puas, “Terima 
kasih, bos,” dia menoleh untuk melihat menu yang tidak jauh dan 
sedikit menyipit.Dia kemudian menarik kembali pandangannya dan 
menghela nafas, “Lupakan.Ini hampir tengah malam.Saya tidak 
ingin menjadi gemuk.“ 


“Kamu sudah lebih kurus dari saat kita pertama kali bertemu.” 


Zhang Heng masih ingat ketika Fan Mei mengenakan pakaian pria 
untuk mengubah dirinya menjadi Ma Wei, mencoba untuk 
mempermainkannya.Sayangnya, mereka berpapasan dengan 
Zavilcha, dan Zhang Heng harus menggendongnya sebentar di 
sekolah.Fan Meinan lebih tinggi dari rekan-rekannya, dengan tinggi 
170cm.Meskipun demikian, beratnya kurang dari 90 pon.Dan 
sekarang, berat badannya hanya sekitar 80 pon.Dia tidak 
seharusnya kurus ini.Mungkin dia telah makan sesuatu yang salah, 
dan itu menyebabkan berat badannya turun.Meskipun Fan Meinan 
bersikap kasar seperti biasanya ketika dia berbicara di WeChat, dia 
terlihat sedikit lemah ketika Zhang Heng bertemu dengannya secara 
langsung.Setelah beberapa saat, dia melihat plester menempel di 
punggung tangan Fan Meinan.Gadis itu tanpa sadar menarik 


tangannya saat dia melihat Zhang Heng menatapnya dan mencoba 
menjelaskan dirinya sendiri. 


“Kamu menggunakan punggung tanganmu untuk memegang buah 
saat kamu memotongnya?” 


“Apa apaan? Apakah Anda baru saja menyelesaikan misi di mana 
Anda berperan sebagai detektif? Sejak kapan keterampilan 
observasi Anda menjadi begitu baik? ” Fan Meinan berseru dengan 
alis terangkat.“Apakah tidak ada yang memberitahumu bahwa 
kamu tidak perlu berbicara terus-menerus bahkan jika kamu 
melihat sesuatu yang salah?” 


“Kamu terlihat sedikit malu.” 


“Setiap anjing punya harinya.Wanita kaya Anda hampir mati dalam 
mimpinya terakhir kali.Inilah kebenaran hidup.Dan bisakah Anda 
memintanya untuk mengambil kembali Lexus yang dia berikan 
kepada saya? Nah, saya tidak tahu kalau merawat mobil mewah itu 
mahal.Saya tidak mampu membelinya dengan gaji saya yang 
sedikit, "Fan Meinan mendesah. 


“Seperti yang saya katakan sebelumnya, Anda membantu saya 
terakhir kali.Jika Anda mengalami masalah kali ini, Anda dapat 
meminta saya untuk membantu Anda.” Zhang Heng menatap mata 
Fan Meinan. 


......c. 


“Terima kasih, tapi kamu tidak bisa banyak membantu dalam 
masalah ini.Saya masih harus melakukannya sendiri, "jawab Fan 
Meinan,“Anda harus bersiap untuk perang proxy Anda.Anda 
sebaiknya berdoa agar tidak menemui saya di sana.Jika Anda 
bertemu dengan saya, saya akan membuat Anda 
menderita.Ngomong-ngomong, kau begitu misterius sepanjang 


waktu.Kamu bekerja untuk siapa?” 


“Saya pikir saya telah menemukan jawabannya sebelumnya, tetapi 
sekarang saya agak tidak yakin.” Zhang Heng menjawab. 


Dia yakin bahwa lelaki tua berjas Tang itu adalah Kronos, tetapi 
pertanyaan sebenarnya adalah identitas aslinya masih tidak 
yakin.Emosinya perlahan menghilang.Apa hubungan ekspedisi ke 
Greenland tujuh belas tahun yang lalu dengan dia? Dan mengapa 
Kronos mendekatinya? Tanpa mendapatkan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan ini, Zhang Heng tidak dapat menentukan 
apakah lelaki tua berjas Tang itu adalah teman atau musuh, juga 
tidak tahu apa rencana yang terakhir itu.Dia punya firasat samar 
bahwa Kronos berharap perpanjangan waktu yang dia berikan 
dalam permainan bisa mempercepat hilangnya emosinya.Namun, 
dia tidak yakin apa konsekuensinya. “Sepertinya masing-masing dari 
kita memiliki kekhawatiran kita sendiri,” kata Fan Meinan dengan 
kedua tangannya dimasukkan ke dalam sakunya.Setelah ragu-ragu 
sejenak, dia mengulurkan tangannya lagi dan memegang tangan 
Zhang Heng di atas meja.Dia kemudian menatapnya dan berkata 
dengan lembut, “Jangan khawatir, semuanya akan baik-baik saja.” 


Ch.637 


Bab 637 Email Baru 


Jika dipikir-pikir, kehidupan sebagian besar orang di perguruan 
tinggi tidak terlalu mengasyikkan. 


Setiap sudut kampus memancarkan aroma cinta yang menjijikkan, 
di mana pasangan secara terbuka menunjukkan kasih sayang 
mereka di mana-mana. Adegan klasik novel roman dihidupkan di 
sini setiap malam. Ketua serikat mahasiswa dan ketua berbagai klub 
sangat bersemangat, mengatur berbagai kegiatan. Namun, desas- 
desus itu tidak bisa menyembunyikan fakta bahwa kebanyakan 
orang masih lajang. Hanya tiga tempat yang bisa mereka kunjungi 
adalah asrama, kantin, dan ruang kelas, baik menghadiri kelas atau 
bersenang-senang dengan teman sekamar mereka. 


Seolah-olah kota itu adalah tempat yang mengasyikkan, tetapi tidak 
ada hubungannya dengan kebanyakan orang. 


Setelah lulus, mereka akan segera menyadari bahwa mereka 
sebenarnya tidak melakukan banyak hal selama mereka di 
perguruan tinggi. Hidup di kampus tidak terasa monoton dan 
membosankan. Sekalipun siswa bosan, selalu ada seseorang di 
sekitar untuk menghabiskan waktu bersama mereka. 


Baru setelah mereka memasuki masyarakat, mereka menyadari 
bahwa avatar yang mereka kenal di daftar teman mereka di 
permainan acak tidak online untuk waktu yang lama. Game online 
yang biasa mereka mainkan bersama kini telah digantikan oleh 
game online lainnya. 


Jenis kesepian khusus ini mungkin disebut tumbuh dewasa ... 


Itu, bagaimanapun, adalah hal-hal yang harus mereka 
pertimbangkan di masa depan. Untuk saat ini, keempatnya, masih 
di tahun kedua, merasa kehidupan kampus tidak akan pernah 
berakhir. 


Hari ini, klub film dijadwalkan untuk memainkan film klasik 
Ouentin di auditorium kecil Django Unchained. Setelah makan, 
Chen Huadong menyeret Zhang Heng dan Wei Jiangyang untuk 
menonton film bersama dengan sandal jepit. Mereka membayar 
masing-masing dua yuan sebelum memasuki auditorium. 


Meskipun mereka datang dua puluh menit sebelum film dimulai, 
banyak yang sudah duduk. Beberapa baris kursi pertama sudah 
ditempati atau dipesan. 


Chen Huadong tidak terburu-buru mencari tempat duduk. 
Sebaliknya, dia melihat sekelilingnya dan melihat banyak gadis 
cantik. Beberapa dari mereka datang dengan pacar, artinya dia 
tidak perlu memiliki kesempatan untuk berbicara dengan mereka. 
Yang lainnya duduk di samping teman sekamar atau teman 
mereka... 


Chen Huadong adalah orang yang tidak memiliki nyali. Setelah 
berjuang sekian lama, dia melihat banyak gadis cantik, tetapi dia 
tidak berani bergerak untuk duduk di samping salah satu dari 
mereka. Lagipula, masih banyak kursi kosong di auditorium. Jika 
dia pergi ke depan dan duduk di samping yang cantik, semua orang 
akan mengetahui niat sebenarnya. 


“Di atas. Saya pikir mereka di atas. Itu tidak cocok dengan 
temperamen saya yang tenang dan dewasa. ” Chen Huadong 
menggelengkan kepalanya dan memilih salah satu kursi di baris 
tengah. Namun, dia memastikan untuk mengeksplorasi 
kemungkinan duduk di sebelah beberapa gadis yang datang 
terlambat. Oleh karena itu, dia memilih tempat duduk dimana 
kedua sisinya masih kosong. Jika apa yang dia bayangkan menjadi 


kenyataan, dia hanya bisa menyalahkan takdir. 


Wei Jiangyang duduk di sisi kirinya, sementara Zhang Heng duduk 
di dekat lorong. Wei Jiangyang kemudian berkata, “Tuan Chen, jika 
Anda terus bertindak seperti ini, saya khawatir Anda akan melajang 
selama sisa empat tahun Anda di perguruan tinggi.” 


“Tunjukkan padaku apa yang harus dilakukan dalam situasi ini?” 


bertanya pada Wei Jiangyang, “Duduk di sana?” 


“Itu tidak pantas. Trik ini hanya bisa digunakan oleh Tuan Muda 
Zhang. Saya khawatir orang-orang biasa dari generasi saya tidak 
akan bisa menguasainya, ”Wei Jiangyang menggelengkan 
kepalanya. 


“Itu tidak cukup. Pada akhirnya, penampilan seseorang masih 
menjadi faktor terpenting untuk menarik perhatian para gadis, 
”Chen Huadong mencibir. “Jika saya diberkati dengan wajah yang 
tampan, saya tidak akan khawatir di mana saya harus duduk. Saya 
bisa duduk di mana pun saya mau, dan para gadis secara otomatis 
akan berkumpul dengan saya. ” “Itu masuk akal.” 


Angan-angan Chen Huadong akhirnya gagal. Ujung-ujungnya, kursi 
di auditorium tidak terisi penuh. Seorang anak laki-laki duduk di 
sampingnya, dan keduanya diam-diam saling memandang, melihat 
sekilas sentuhan kesepian di mata satu sama lain. 


Mengapa pria membuat pria lain menderita? Kata Wei Jiangyang. 


Hal serupa terjadi di mana-mana di auditorium. Ini adalah usia 
dimana hormon mengamuk. Namun, rasa malu menguasai mereka, 
dan itu menyebabkan baik anak laki-laki maupun perempuan 
menjadi terlalu malu untuk mengambil langkah pertama. Semua 
orang sedang menunggu sinyal untuk menyelesaikan sembilan 


puluh sembilan langkah berikutnya. Namun, tidak ada yang mau 
mengambil langkah paling kritis-yang pertama. 


Dengan demikian, kisah cinta tidak akan lahir di sini. Melihat 
bahwa auditoriumnya penuh, klub film berhenti mengizinkan orang 
masuk dan mulai memutar film. Keributan para siswa juga mereda, 
saat penonton mulai membenamkan diri dalam film. 


Pemburu bayaran Schultz, berpura-pura menjadi seorang dokter 
gigi, membawa orang kulit hitam bernama Django untuk memburu 
target mereka, dan musuh mereka melebihi jumlah mereka. Ketika 
Chen Huadong melihat itu, dia berkomentar, “Ouentin adalah 
legenda. Adegannya cukup eksplisit. Bagaimana anggota klub film 
mendapatkan versi tanpa sensor? Saya ingin menjadi pemburu 
hadiah sekarang. Saya sangat iri pada kehidupan mereka! Mereka 
menunggang kuda kemana-mana untuk menurunkan skala keadilan, 
dan mereka dibayar untuk itu. Hidup tidak bisa lebih baik dari itu. 


“Hei, bukankah mimpimu pindah ke Jepang untuk menjadi 
sutradara porno?” Wei Jiangyang bertanya. 


Zhang Heng, di sisi lain, menggelengkan kepalanya. “Tidak 
sesederhana itu menjadi pemburu bayaran. Risikonya lebih besar 
daripada manfaatnya. Bagian barat sangat luas, dan orang harus 
menanggung panas yang ekstrim sepanjang waktu. Tidak ada yang 
bisa bekerja sebagai pemburu hadiah selamanya. Jika Anda 
memiliki keterampilan untuk itu, akan lebih baik pindah ke kota 
kecil dan menjadi sheriff mereka. “ 


“Pfft. Anda membuatnya terdengar seperti Anda pernah bekerja 
sebagai pemburu hadiah sebelumnya, ”Chen Huadong memutar 
matanya. 


Filmnya agak panjang. Versi Amerika Utara totalnya 165 menit, 
yang hampir tiga jam. Film ini dimulai pukul tujuh malam, dan 


baru berakhir sekitar pukul sepuluh. Ketika kredit penutup mulai 
bergulir, siswa mulai meninggalkan auditorium satu demi satu 
sambil berdiskusi tentang film yang baru saja mereka tonton. Chen 
Huadong merasa bahwa dokter gigi itu terlalu impulsif, dan berkat 
ketidakmampuannya untuk melepaskan dendamnya, dia akhirnya 
terbunuh. Itu benar-benar tidak layak. Adapun Wei Jiangyang, dia 
tertarik dengan adegan eksplisit. Dengan ketertarikan yang baru 
ditemukan pada Ouentin Tarantino, dia memutuskan untuk 
menonton secara berlebihan trilogi “Kill Bill”. 


Setelah film selesai, Zhang Heng mengetahui bahwa dia telah 
menerima email baru. 


Setelah melihat pengirimnya, Zhang Heng menyadari bahwa yang 
tak terhindarkan telah datang. 


Itu adalah email dari panitia permainan. 


Isinya bercerita tentang perang proxy yang akan terjadi dalam 
seminggu. Di saat yang sama, agen lain di berbagai tempat juga 
menerima email yang sama. Zhang Heng menemukan sudut 
terpencil dan membuka surat untuk membacanya. 


Panitia penyelenggara pertama-tama memberi selamat kepada 
Zhang Heng karena memasuki tahap kedua permainan dan 
mengumumkan waktu dan aturan umum. 


Aturannya hampir sama seperti sebelumnya. Itu masih berbasis 
pencarian, tetapi pencarian baru tidak lagi menjadi pencarian di 
mana pemain perlu menguasai keterampilan mereka dan mencari 
item game. Mereka sekarang akan lebih condong ke sistem level. 
Dan pencarian ini akan lebih berbahaya dan tidak dapat diprediksi 
— mereka mengadopsi sistem eliminasi, tujuan mereka mirip 
dengan apa yang dikatakan lelaki tua berjas Tang itu padanya. 
Mereka dilakukan untuk menentukan peringkat semua agen, dan 
pemenang terakhir berdiri untuk mendapatkan hadiah misterius 


yang disiapkan oleh panitia penyelenggara. 


Bab 637 Email Baru 


Jika dipikir-pikir, kehidupan sebagian besar orang di perguruan 
tinggi tidak terlalu mengasyikkan. 


Setiap sudut kampus memancarkan aroma cinta yang menjijikkan, 
di mana pasangan secara terbuka menunjukkan kasih sayang 
mereka di mana-mana.Adegan klasik novel roman dihidupkan di 
sini setiap malam.Ketua serikat mahasiswa dan ketua berbagai klub 
sangat bersemangat, mengatur berbagai kegiatan.Namun, desas- 
desus itu tidak bisa menyembunyikan fakta bahwa kebanyakan 
orang masih lajang.Hanya tiga tempat yang bisa mereka kunjungi 
adalah asrama, kantin, dan ruang kelas, baik menghadiri kelas atau 
bersenang-senang dengan teman sekamar mereka. 


Seolah-olah kota itu adalah tempat yang mengasyikkan, tetapi tidak 
ada hubungannya dengan kebanyakan orang. 


Setelah lulus, mereka akan segera menyadari bahwa mereka 
sebenarnya tidak melakukan banyak hal selama mereka di 
perguruan tinggi.Hidup di kampus tidak terasa monoton dan 
membosankan.Sekalipun siswa bosan, selalu ada seseorang di 
sekitar untuk menghabiskan waktu bersama mereka. 


Baru setelah mereka memasuki masyarakat, mereka menyadari 
bahwa avatar yang mereka kenal di daftar teman mereka di 
permainan acak tidak online untuk waktu yang lama.Game online 
yang biasa mereka mainkan bersama kini telah digantikan oleh 
game online lainnya. 


Jenis kesepian khusus ini mungkin disebut tumbuh dewasa. 


Itu, bagaimanapun, adalah hal-hal yang harus mereka 


pertimbangkan di masa depan.Untuk saat ini, keempatnya, masih di 
tahun kedua, merasa kehidupan kampus tidak akan pernah 
berakhir. 


Hari ini, klub film dijadwalkan untuk memainkan film klasik 
Ouentin di auditorium kecil Django Unchained.Setelah makan, 
Chen Huadong menyeret Zhang Heng dan Wei Jiangyang untuk 
menonton film bersama dengan sandal jepit.Mereka membayar 
masing-masing dua yuan sebelum memasuki auditorium. 


Meskipun mereka datang dua puluh menit sebelum film dimulai, 
banyak yang sudah duduk.Beberapa baris kursi pertama sudah 
ditempati atau dipesan. 


Chen Huadong tidak terburu-buru mencari tempat 
duduk.Sebaliknya, dia melihat sekelilingnya dan melihat banyak 
gadis cantik.Beberapa dari mereka datang dengan pacar, artinya dia 
tidak perlu memiliki kesempatan untuk berbicara dengan 
mereka.Yang lainnya duduk di samping teman sekamar atau teman 
mereka... 


Chen Huadong adalah orang yang tidak memiliki nyali.Setelah 
berjuang sekian lama, dia melihat banyak gadis cantik, tetapi dia 
tidak berani bergerak untuk duduk di samping salah satu dari 
mereka.Lagipula, masih banyak kursi kosong di auditorium.Jika dia 
pergi ke depan dan duduk di samping yang cantik, semua orang 
akan mengetahui niat sebenarnya. 


“Di atas.Saya pikir mereka di atas.Itu tidak cocok dengan 
temperamen saya yang tenang dan dewasa.” Chen Huadong 
menggelengkan kepalanya dan memilih salah satu kursi di baris 
tengah.Namun, dia memastikan untuk mengeksplorasi 
kemungkinan duduk di sebelah beberapa gadis yang datang 
terlambat.Oleh karena itu, dia memilih tempat duduk dimana 
kedua sisinya masih kosong.Jika apa yang dia bayangkan menjadi 
kenyataan, dia hanya bisa menyalahkan takdir. 


Wei Jiangyang duduk di sisi kirinya, sementara Zhang Heng duduk 

di dekat lorong.Wei Jiangyang kemudian berkata, “Tuan Chen, jika 
Anda terus bertindak seperti ini, saya khawatir Anda akan melajang 
selama sisa empat tahun Anda di perguruan tinggi.” 


“Tunjukkan padaku apa yang harus dilakukan dalam situasi ini?” 


bertanya pada Wei Jiangyang, “Duduk di sana?” 


“Itu tidak pantas.Trik ini hanya bisa digunakan oleh Tuan Muda 
Zhang.Saya khawatir orang-orang biasa dari generasi saya tidak 
akan bisa menguasainya, ”Wei Jiangyang menggelengkan 
kepalanya. 


“Itu tidak cukup.Pada akhirnya, penampilan seseorang masih 
menjadi faktor terpenting untuk menarik perhatian para gadis, 
”Chen Huadong mencibir. “Jika saya diberkati dengan wajah yang 
tampan, saya tidak akan khawatir di mana saya harus duduk.Saya 
bisa duduk di mana pun saya mau, dan para gadis secara otomatis 
akan berkumpul dengan saya.” “Itu masuk akal.” 


Angan-angan Chen Huadong akhirnya gagal.Ujung-ujungnya, kursi 
di auditorium tidak terisi penuh.Seorang anak laki-laki duduk di 
sampingnya, dan keduanya diam-diam saling memandang, melihat 
sekilas sentuhan kesepian di mata satu sama lain. 


Mengapa pria membuat pria lain menderita? Kata Wei Jiangyang. 


Hal serupa terjadi di mana-mana di auditorium.Ini adalah usia 
dimana hormon mengamuk.Namun, rasa malu menguasai mereka, 
dan itu menyebabkan baik anak laki-laki maupun perempuan 
menjadi terlalu malu untuk mengambil langkah pertama.Semua 
orang sedang menunggu sinyal untuk menyelesaikan sembilan 
puluh sembilan langkah berikutnya.Namun, tidak ada yang mau 
mengambil langkah paling kritis-yang pertama. 


Dengan demikian, kisah cinta tidak akan lahir di sini.Melihat 
bahwa auditoriumnya penuh, klub film berhenti mengizinkan orang 
masuk dan mulai memutar film.Keributan para siswa juga mereda, 
saat penonton mulai membenamkan diri dalam film. 


Pemburu bayaran Schultz, berpura-pura menjadi seorang dokter 
gigi, membawa orang kulit hitam bernama Django untuk memburu 
target mereka, dan musuh mereka melebihi jumlah mereka.Ketika 
Chen Huadong melihat itu, dia berkomentar, “Ouentin adalah 
legenda.Adegannya cukup eksplisit. Bagaimana anggota klub film 
mendapatkan versi tanpa sensor? Saya ingin menjadi pemburu 
hadiah sekarang.Saya sangat iri pada kehidupan mereka! Mereka 
menunggang kuda kemana-mana untuk menurunkan skala keadilan, 
dan mereka dibayar untuk itu.Hidup tidak bisa lebih baik dari itu.“ 


“Hei, bukankah mimpimu pindah ke Jepang untuk menjadi 
sutradara porno?” Wei Jiangyang bertanya. 


Zhang Heng, di sisi lain, menggelengkan kepalanya.“Tidak 
sesederhana itu menjadi pemburu bayaran.Risikonya lebih besar 
daripada manfaatnya.Bagian barat sangat luas, dan orang harus 
menanggung panas yang ekstrim sepanjang waktu.Tidak ada yang 
bisa bekerja sebagai pemburu hadiah selamanya.Jika Anda 
memiliki keterampilan untuk itu, akan lebih baik pindah ke kota 
kecil dan menjadi sheriff mereka.“ 


“Pfft.Anda membuatnya terdengar seperti Anda pernah bekerja 
sebagai pemburu hadiah sebelumnya, ”Chen Huadong memutar 
matanya. 


Filmnya agak panjang.Versi Amerika Utara totalnya 165 menit, 
yang hampir tiga jam.Film ini dimulai pukul tujuh malam, dan baru 
berakhir sekitar pukul sepuluh.Ketika kredit penutup mulai 
bergulir, siswa mulai meninggalkan auditorium satu demi satu 
sambil berdiskusi tentang film yang baru saja mereka tonton.Chen 
Huadong merasa bahwa dokter gigi itu terlalu impulsif, dan berkat 


ketidakmampuannya untuk melepaskan dendamnya, dia akhirnya 
terbunuh.Itu benar-benar tidak layak.Adapun Wei Jiangyang, dia 
tertarik dengan adegan eksplisit.Dengan ketertarikan yang baru 
ditemukan pada Ouentin Tarantino, dia memutuskan untuk 
menonton secara berlebihan trilogi “Kill Bill”. 


Setelah film selesai, Zhang Heng mengetahui bahwa dia telah 
menerima email baru. 


Setelah melihat pengirimnya, Zhang Heng menyadari bahwa yang 
tak terhindarkan telah datang. 


Itu adalah email dari panitia permainan. 


Isinya bercerita tentang perang proxy yang akan terjadi dalam 
seminggu.Di saat yang sama, agen lain di berbagai tempat juga 
menerima email yang sama.Zhang Heng menemukan sudut 
terpencil dan membuka surat untuk membacanya. 


Panitia penyelenggara pertama-tama memberi selamat kepada 
Zhang Heng karena memasuki tahap kedua permainan dan 
mengumumkan waktu dan aturan umum. 


Aturannya hampir sama seperti sebelumnya.Itu masih berbasis 
pencarian, tetapi pencarian baru tidak lagi menjadi pencarian di 
mana pemain perlu menguasai keterampilan mereka dan mencari 
item game.Mereka sekarang akan lebih condong ke sistem level.Dan 
pencarian ini akan lebih berbahaya dan tidak dapat diprediksi — 
mereka mengadopsi sistem eliminasi, tujuan mereka mirip dengan 
apa yang dikatakan lelaki tua berjas Tang itu padanya.Mereka 
dilakukan untuk menentukan peringkat semua agen, dan pemenang 
terakhir berdiri untuk mendapatkan hadiah misterius yang 
disiapkan oleh panitia penyelenggara. 


Ch.638 


Bab 638 Alien 


Peserta perang proxy adalah semua pemain yang telah bekerja 
keras untuk menjadi agen. 


Pemain non-agen, di sisi lain, diizinkan untuk bergabung dengan 
perang proksi karena mereka hanya bisa masuk sebagai Utusan. 
Mereka hanya bisa memilih satu dewa untuk didampingi. Karena 
setiap agen dapat merekrut hingga tiga Utusan, sistem baru akan 
memungkinkan pemain untuk bermain dalam tim kecil. 


Namun, jika seorang agen ingin bergabung dalam perang proxy 
sendirian, mereka dengan senang hati melakukannya. Merekrut 
Utusan tidak wajib, tetapi lebih baik bagi sebagian besar agen 
untuk memiliki penolong daripada tidak sama sekali, dan peluang 
menyelesaikan level dalam tim juga lebih besar. 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak berniat untuk merekrut Utusan 
manapun karena keadaan khususnya. Selain itu, ada beberapa 
perbedaan antara dungeon di proxy war dan dungeon biasa, yang 
detailnya akan dijelaskan selama game. 


Hanya lima hari tersisa sebelum perang proxy dimulai. 


Zhang Heng dengan cepat menerima email yang dikirim oleh 
panitia penyelenggara. Dia kemudian membuka browser dan 
melihat bahwa panitia telah meluncurkan situs web resmi, dan para 
pemain dapat masuk dengan akun forum mereka. 


Situs web resmi sekarang kosong, dan sedikit informasi yang telah 


diunggah ke dalamnya. Namun, Zhang Heng melihat daftar pemain 
di sisi kiri situs web, terlihat seperti semacam papan peringkat. 
Untuk saat ini, belum ada nama di dalamnya. 


Zhang Heng mencari kode pemainnya di situs web, dan sistem 
mendorongnya untuk memasukkan nama tampilan ke orang lain. 
Dia merenungkannya sejenak dan akhirnya memutuskan untuk 
pergi dengan Simon.” 


Setelah itu, ia meninggalkan situs resminya yang kosong. 


Dalam lima hari berikutnya, Zhang Heng tidak melakukan 
persiapan khusus. Dia telah menunjuk bartender untuk mengirim 
(Katana Biasa) untuk disusun kembali sebelum perang proxy 
pertama, dan dia mungkin tidak akan mendapatkannya sekarang. 
Untungnya, item gimnya lebih baik dari sebagian besar pemain, dan 
dia tidak terlalu stres tentang fase awal perang. 


Lima hari kemudian, Zhang Heng pergi ke bar Sex and the City. 


Wanita bartender itu mengangguk setelah memeriksa nomor 
pemainnya. “Selamat datang di perang proxy. Tiga putaran pertama 
setara dengan tes masuk. Anda harus menyelesaikan tiga dungeon 
sendirian atau dalam tim dalam waktu 45 hari. Selagi Anda 
melakukannya, dapatkan skor sebanyak mungkin. “Apakah skor itu 
berarti poin game?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Tidak, apakah kamu pernah memainkan Super Mario?” 


“Yah, aku telah memainkannya beberapa kali di mesin 
pembelajaran Xiao Bawang ketika aku masih kecil.” 


“Skornya mirip dengan koin emas di game Super Mario. Tidak 
seperti poin permainan, Anda benar-benar dapat melihat skornya. 
Namun, apakah Anda bisa mendapatkannya atau tidak, semuanya 


akan bergantung pada keahlian Anda. “ 


Zhang Heng segera menyadari fungsi papan peringkat di situs web 
resmi yang baru diluncurkan. “Berapa banyak yang bisa lulus ujian 
ini?” 


“500 teratas,” kata bartender itu. “50 teratas memiliki hadiah 
tambahan, tetapi hadiah untuk 1-50 sama. Bagaimanapun, ini 
hanyalah tes tingkat awal. Apakah Anda memiliki pertanyaan lebih 
lanjut? ” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Anda sebaiknya siap secara mental. Pencarian perang proxy sangat 
berbeda dari apa yang Anda alami. ” Bartender itu juga 
menambahkan, “Selamat bermain game.” 


“Perbedaan? Seberapa besar perbedaannya? ” 


“Kamu akan tahu kapan itu terjadi.” Seperti biasa, wanita bartender 
itu tidak menceritakan semuanya. 


Zhang Heng menyetel alarm, berbaring di geladak, dan 
membiarkan rasa kantuk menguasai dirinya. 


IMemverifikasi ID pemain...) (Verifikasi selesai. Identitas agen 
dikonfirmasi. Nomor pemain 07958 dipersilakan untuk bergabung 
dalam perang proxy. Ini adalah babak pertama tes. Ouest dipilih 
secara acak...) 


(Ekstraksi selesai. Ouest-Alien saat inil 


“Silakan jelajahi sendiri latar belakang game ini.” 


(Tujuan misi: dapatkan poin sebanyak mungkin, 5 poin untuk setiap 
alien yang ditemukan dan dibunuh) 


IMode: Tunggal) 


(Kecepatan aliran waktu: 120) (1 jam di dunia nyata setara dengan 
5 hari dalam game ini. Pemain akan dikirim kembali ke dunia nyata 
setelah 20 hari) 


IPengingat ramah, game secara resmi akan dimulai dalam lima 
detik. Persiapkan dirimu!) 


Dialog pembuka yang tidak berubah selama bertahun-tahun 
akhirnya berubah kali ini. Sistem bahkan mengingatkannya bahwa 
dia bergabung dengan perang proxy. 


Sebelum mengetahui niat sebenarnya pria tua berjas Tang itu, 
Zhang Heng harus menjaga hubungan kerja sama dengan pihak 
lain. Bagaimanapun, dia harus mengakui bahwa “hadiah' yang 
diberikan lelaki tua itu memang berguna, tidak hanya dalam 
permainan tetapi juga dalam kehidupannya yang biasa. Di dunia 
nyata, 48 jam sehari memungkinkannya melakukan lebih banyak 
hal daripada orang biasa. 


Oleh karena itu, dia memutuskan untuk memenuhi janji yang 
dibuat kepada lelaki tua di Tang Suit pada hari mereka bertemu di 
The Maid Cafe. Dia akan memenangkan perang proxy ini untuknya. 


Judul pencarian ini terdengar seperti saat Mayflower berlayar 
menyeberangi laut sementara pasca-koloni Amerika masih 
bertarung dengan penduduk asli. Dalam hal ini, keahlian 
menembak dan berkuda Zhang Heng akan membantunya 
mendapatkan banyak skor dalam pencarian ini. 


Namun, ketika Zhang Heng membuka matanya, dia sedikit terkejut 
dengan apa yang dia lihat — dia sedang duduk di tempat tidurnya 
sendiri. 


Dia melihat sekeliling ruangan — dia yakin bahwa dia ada di 
kamarnya atau setidaknya replikanya yang bagus. 


Bumi modern? 


Bertahun-tahun telah berlalu sejak Perang Dunia Kedua. Meskipun 
konflik kadang-kadang pecah, masyarakat secara keseluruhan mulai 
bekerja keras untuk menghasilkan uang secara kolektif. Mereka 
yang diklasifikasikan sebagai alien dan harus dibunuh semakin 
langka. 


Terlebih lagi, Zhang Heng kembali ke kampung halamannya, kota 
lapis ketiga. 


Zhang Heng tidak tahu apa lagi yang akan diberi label sebagai 
“alien. 


Dan karena permainan tersebut mengharuskan para pemain untuk 
“menjelajah sendiri', Zhang Heng harus memecahkan misteri ini 
sendiri. Dia melihat sekeliling lagi. Itu memang kamarnya, kecuali 
beberapa perbedaan menit. Ruangan ini adalah salinan dari 
kamarnya ketika dia di sekolah menengah. 


Jadwal yang dia tempelkan di dinding sudah di tempatnya dan 
buku teks dan buku kerja di atas meja. Bahkan ada ponsel Mate-7 
lamanya. 


Tiba-tiba ada ketukan di pintu, dan Zhang Heng bisa mendengar 
suara kakeknya dari balik pintu. “Kami makan ikan malam ini. Aku 
akan membeli satu. Tinggdewa di rumah dan kerjakan pekerjaan 
rumah Anda. Jangan main-main. ” 


Zhang Heng menggumamkan jawaban. Setelah beberapa saat, dia 
mendengar pintu terbuka dan kunci berbunyi klik. 


Dia dengan cepat meletakkan White Horse Crown, Paris Arrow, dan 
Pestilence Bone Bow dari bawah tempat tidur, barang yang tidak 
nyaman untuk dibawa kemana-mana. 


Karena ini adalah pertama kalinya dia bergabung dengan perang 
proxy, Zhang Heng tidak ingin mengambil risiko, mengambil 
hampir semua yang dia bisa bawa. Kemudian, dia membuka pintu 
dan keluar dari kamar tidur menuju ruang tamu. 


Bab 638 Alien 


Peserta perang proxy adalah semua pemain yang telah bekerja 
keras untuk menjadi agen. 


Pemain non-agen, di sisi lain, diizinkan untuk bergabung dengan 
perang proksi karena mereka hanya bisa masuk sebagai 
Utusan.Mereka hanya bisa memilih satu dewa untuk 
didampingi.Karena setiap agen dapat merekrut hingga tiga Utusan, 
sistem baru akan memungkinkan pemain untuk bermain dalam tim 
kecil. 


Namun, jika seorang agen ingin bergabung dalam perang proxy 
sendirian, mereka dengan senang hati melakukannya.Merekrut 
Utusan tidak wajib, tetapi lebih baik bagi sebagian besar agen 
untuk memiliki penolong daripada tidak sama sekali, dan peluang 
menyelesaikan level dalam tim juga lebih besar. 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak berniat untuk merekrut Utusan 
manapun karena keadaan khususnya.Selain itu, ada beberapa 
perbedaan antara dungeon di proxy war dan dungeon biasa, yang 
detailnya akan dijelaskan selama game. 


Hanya lima hari tersisa sebelum perang proxy dimulai. 


Zhang Heng dengan cepat menerima email yang dikirim oleh 
panitia penyelenggara.Dia kemudian membuka browser dan 
melihat bahwa panitia telah meluncurkan situs web resmi, dan para 
pemain dapat masuk dengan akun forum mereka. 


Situs web resmi sekarang kosong, dan sedikit informasi yang telah 
diunggah ke dalamnya.Namun, Zhang Heng melihat daftar pemain 
di sisi kiri situs web, terlihat seperti semacam papan 
peringkat.Untuk saat ini, belum ada nama di dalamnya. 


Zhang Heng mencari kode pemainnya di situs web, dan sistem 
mendorongnya untuk memasukkan nama tampilan ke orang 
lain.Dia merenungkannya sejenak dan akhirnya memutuskan untuk 
pergi dengan Simon.” 


Setelah itu, ia meninggalkan situs resminya yang kosong. 


Dalam lima hari berikutnya, Zhang Heng tidak melakukan 
persiapan khusus.Dia telah menunjuk bartender untuk mengirim 
(Katana Biasa) untuk disusun kembali sebelum perang proxy 
pertama, dan dia mungkin tidak akan mendapatkannya 
sekarang.Untungnya, item gimnya lebih baik dari sebagian besar 
pemain, dan dia tidak terlalu stres tentang fase awal perang. 


Lima hari kemudian, Zhang Heng pergi ke bar Sex and the City. 


Wanita bartender itu mengangguk setelah memeriksa nomor 
pemainnya. “Selamat datang di perang proxy.Tiga putaran pertama 
setara dengan tes masuk.Anda harus menyelesaikan tiga dungeon 
sendirian atau dalam tim dalam waktu 45 hari.Selagi Anda 
melakukannya, dapatkan skor sebanyak mungkin.“Apakah skor itu 
berarti poin game?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Tidak, apakah kamu pernah memainkan Super Mario?” 


“Yah, aku telah memainkannya beberapa kali di mesin 
pembelajaran Xiao Bawang ketika aku masih kecil.” 


“Skornya mirip dengan koin emas di game Super Mario.Tidak 
seperti poin permainan, Anda benar-benar dapat melihat 
skornya.Namun, apakah Anda bisa mendapatkannya atau tidak, 
semuanya akan bergantung pada keahlian Anda.“ 


Zhang Heng segera menyadari fungsi papan peringkat di situs web 
resmi yang baru diluncurkan.“Berapa banyak yang bisa lulus ujian 
ini?” 


“500 teratas,” kata bartender itu. “50 teratas memiliki hadiah 
tambahan, tetapi hadiah untuk 1-50 sama.Bagaimanapun, ini 
hanyalah tes tingkat awal.Apakah Anda memiliki pertanyaan lebih 
lanjut? ” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Anda sebaiknya siap secara mental.Pencarian perang proxy sangat 
berbeda dari apa yang Anda alami.” Bartender itu juga 
menambahkan, “Selamat bermain game.” 


“Perbedaan? Seberapa besar perbedaannya? ” 


“Kamu akan tahu kapan itu terjadi.” Seperti biasa, wanita bartender 
itu tidak menceritakan semuanya. 


Zhang Heng menyetel alarm, berbaring di geladak, dan 
membiarkan rasa kantuk menguasai dirinya. 


IMemverifikasi ID pemain...| (Verifikasi selesai.Identitas agen 
dikonfirmasi.Nomor pemain 07958 dipersilakan untuk bergabung 
dalam perang proxy.Ini adalah babak pertama tes.Ouest dipilih 
secara acak...| 


(Ekstraksi selesai.Ouest-Alien saat ini| 


“Silakan jelajahi sendiri latar belakang game ini.” 


(Tujuan misi: dapatkan poin sebanyak mungkin, 5 poin untuk setiap 
alien yang ditemukan dan dibunuh) 


IMode: Tunggal) 


(Kecepatan aliran waktu: 120) (1 jam di dunia nyata setara dengan 
5 hari dalam game ini.Pemain akan dikirim kembali ke dunia nyata 
setelah 20 hari) 


IPengingat ramah, game secara resmi akan dimulai dalam lima 
detik.Persiapkan dirimu!) 


Dialog pembuka yang tidak berubah selama bertahun-tahun 
akhirnya berubah kali ini.Sistem bahkan mengingatkannya bahwa 
dia bergabung dengan perang proxy. 


Sebelum mengetahui niat sebenarnya pria tua berjas Tang itu, 
Zhang Heng harus menjaga hubungan kerja sama dengan pihak 
lain.Bagaimanapun, dia harus mengakui bahwa “hadiah' yang 
diberikan lelaki tua itu memang berguna, tidak hanya dalam 
permainan tetapi juga dalam kehidupannya yang biasa.Di dunia 
nyata, 48 jam sehari memungkinkannya melakukan lebih banyak 
hal daripada orang biasa. 


Oleh karena itu, dia memutuskan untuk memenuhi janji yang 


dibuat kepada lelaki tua di Tang Suit pada hari mereka bertemu di 
The Maid Cafe.Dia akan memenangkan perang proxy ini untuknya. 


Judul pencarian ini terdengar seperti saat Mayflower berlayar 
menyeberangi laut sementara pasca-koloni Amerika masih 
bertarung dengan penduduk asli.Dalam hal ini, keahlian menembak 
dan berkuda Zhang Heng akan membantunya mendapatkan banyak 
skor dalam pencarian ini. 


Namun, ketika Zhang Heng membuka matanya, dia sedikit terkejut 
dengan apa yang dia lihat — dia sedang duduk di tempat tidurnya 
sendiri. 


Dia melihat sekeliling ruangan — dia yakin bahwa dia ada di 
kamarnya atau setidaknya replikanya yang bagus. 


Bumi modern? 


Bertahun-tahun telah berlalu sejak Perang Dunia Kedua.Meskipun 
konflik kadang-kadang pecah, masyarakat secara keseluruhan mulai 
bekerja keras untuk menghasilkan uang secara kolektif. Mereka yang 
diklasifikasikan sebagai alien dan harus dibunuh semakin langka. 


Terlebih lagi, Zhang Heng kembali ke kampung halamannya, kota 
lapis ketiga. 


Zhang Heng tidak tahu apa lagi yang akan diberi label sebagai 
“alien. 


Dan karena permainan tersebut mengharuskan para pemain untuk 
“menjelajah sendiri', Zhang Heng harus memecahkan misteri ini 
sendiri.Dia melihat sekeliling lagi.Itu memang kamarnya, kecuali 
beberapa perbedaan menit.Ruangan ini adalah salinan dari 
kamarnya ketika dia di sekolah menengah. 


Jadwal yang dia tempelkan di dinding sudah di tempatnya dan 
buku teks dan buku kerja di atas meja.Bahkan ada ponsel Mate-7 
lamanya. 


Tiba-tiba ada ketukan di pintu, dan Zhang Heng bisa mendengar 
suara kakeknya dari balik pintu.“Kami makan ikan malam ini.Aku 
akan membeli satu.Tinggdewa di rumah dan kerjakan pekerjaan 
rumah Anda.Jangan main-main.” 


Zhang Heng menggumamkan jawaban.Setelah beberapa saat, dia 
mendengar pintu terbuka dan kunci berbunyi klik. 


Dia dengan cepat meletakkan White Horse Crown, Paris Arrow, dan 
Pestilence Bone Bow dari bawah tempat tidur, barang yang tidak 
nyaman untuk dibawa kemana-mana. 


Karena ini adalah pertama kalinya dia bergabung dengan perang 
proxy, Zhang Heng tidak ingin mengambil risiko, mengambil 
hampir semua yang dia bisa bawa.Kemudian, dia membuka pintu 
dan keluar dari kamar tidur menuju ruang tamu. 


Ch.639 


Bab 639 Seseorang yang Akrab 


Zhang Heng berdiri di depan cermin di ruang tamu, menatap 
pantulan dirinya yang berusia tujuh belas tahun. 


Tiga tahun lalu, tinggi dan sosoknya sangat berbeda dari sekarang. 
Untungnya, atribut-kekuatan, dan kecepatan termasuk — 
dipertahankan dalam pencarian ini. Setelah itu, Zhang Heng 
membuka Mate 7-nya dan melihat waktu. Layar menampilkan 
tanggal hari ini sebagai Rabu, 13 April 2016. 


Zhang Heng tidak tahu apa yang terjadi pada hari sebelumnya. 
Bahkan jika dia mengingatnya, itu tidak akan banyak membantu 
karena dia sekarang berada di penjara bawah tanah. Sebuah 
pencarian di mana pengaturan yang meniru dunia nyata sebenarnya 
cukup merepotkan. Dia sekarang akan membutuhkan waktu untuk 
mencari tahu perbedaan antara dunia ini dan dunia nyata, dan dia 
tidak bisa memastikan apakah ingatan masa lalunya akan memiliki 
efek positif atau negatif. 


Zhang Heng berjalan mengitari ruang tamu, lalu memasuki 
beberapa ruangan dan tidak menemukan sesuatu yang aneh. Jadi 
dia berencana untuk keluar dan melihat-lihat. Kakeknya 
menyarankan dia untuk tetap diam sebelum dia pergi, tapi Zhang 
Heng tidak benar-benar hanya akan duduk di sana dan 
mengerjakan pekerjaan rumahnya dengan patuh karena dia tidak 
berada di dunia nyata. 


Menemukan kuncinya, Zhang Heng mengambilnya dan membuka 
pintu. Biasanya kakeknya pergi ke pasar basah yang besar ini untuk 
membeli ikan, dan jaraknya cukup jauh dari rumahnya. 
Mempertimbangkan hal itu, dia memiliki sekitar empat puluh menit 


untuk menjelajahi ruang bawah tanah ini sebelum kakeknya 
kembali. 


Dia juga tidak diberi tujuan, dan sejauh ini, dia tidak diberi apa pun 
yang bisa dianggap sebagai petunjuk. Jadi yang bisa dia lakukan 
hanyalah terus berkeliaran. 


Penduduk yang tinggal di komunitas itu persis seperti yang 
diingatnya. Dia bahkan bertemu Oin Zhen. Dia mengendarai 
sepeda, dan ada bola basket di dalam keranjang, siap untuk menuju 
ke lapangan di tepi sungai untuk bertanding. 


Begitu dia melihat Zhang Heng, dia menghentikan sepeda dengan 
satu kaki di tanah. “Datang dan bermain basket denganku.” 


“Tidak, saya belum menyelesaikan pekerjaan rumah saya,” jawab 
Zhang Heng. “Aku juga tidak melakukan milikku. Saya akan 
bangun sedikit lebih awal besok dan menyalin pekerjaan orang lain 
di kelas. ” Oin Zhen merentangkan tangannya, “Mengapa kamu 
berkeliaran di luar sekarang?” 


“Ada yang harus aku lakukan. Kami akan bermain bersama lain 
kali. “ 


“Apa masalahnya?” Oin Zhen tertarik dengan reaksi Zhang Heng, 
“Apakah ini kencan? Apakah itu seorang gadis di kelasmu? Apakah 
Anda ingin saya membantu Anda? Misalnya, saya bisa bertindak 
seperti pengganggu, menghalangi jalannya, lalu mencoba 
merampok. Anda kemudian bisa menjadi pahlawan dan datang 
untuk menyelamatkannya! ” Oin Zhen melambaikan tangannya saat 
dia berbicara. Kulit kecokelatan dan sosok kurus membuatnya 
tampak seperti pengganggu. 


“Saya menghargai kebaikan Anda,” kata Zhang Heng. “Anda harus 
terus maju dan bersenang-senang dengan bola basket Anda. Kami 


kehabisan kecap di rumah. Saya perlu membeli sebotol untuk 
kakek. “ 


“Pfft! Kamu seharusnya memberitahuku lebih awal. ” Oin Zhen 
menarik kakinya dan menginjak pedal, “Jangan lupa tentang akhir 
pekan,” katanya sebelum bersepeda. 


Zhang Heng tidak tahu apa yang dia janjikan pada Oin Zhen tiga 
tahun lalu. Teman sejak kecil, dia pasti sudah berjanji untuk 
bermain game atau basket dengannya. Kedua aktivitas ini pada 
dasarnya adalah hobinya. Ketika dia sendirian, dia akan 
mengunduh film porno untuk ditonton. 


Tidak diragukan lagi, Zhang Heng tidak terlalu terganggu olehnya. 
Selain Oin Zhen, dia bertemu dengan beberapa bibi dan paman 
akrab lainnya. Dia menyapa mereka masing-masing sebelum 
mampir ke kios koran tempat dia membeli koran hari itu. Laporan 
dalam edisi yang kini berusia tiga tahun ini adalah cara dia 
mengingatnya. Sebagian besar artikel berfokus pada pertemuan 
yang diadakan oleh berbagai politisi di berbagai tempat di negara 
ini. Ada artikel tertentu yang mempromosikan pemikiran positif 
dan Zhang Heng dapat mengingat sebagian besar dari mereka. 
Namun, setelah membaca semuanya, dia menyadari bahwa dia 
tidak mengingat detailnya. Kisah berikut adalah tentang pekerja 
yang mencoba memulihkan listrik di suatu tempat, dan tiga anak 
yang tenggelam di sungai. 


Zhang Heng dengan jelas mengingat yang ini. Peristiwa besar tiga 
tahun lalu, tidak ada yang tahu bagaimana ketiga anak itu diam- 
diam meninggalkan rumah masing-masing setelah keluarga mereka 
tertidur malam itu. Dan bagian yang paling aneh adalah mereka 
berjalan sejauh lima mil, tiba di sungai sebelum fajar di mana 
mereka akhirnya tenggelam. 


Kejadian ini patut dipertanyakan sehingga menimbulkan kehebohan 
di kalangan masyarakat saat itu. Itu adalah pembicaraan minggu 
ini, dan bersamaan dengan itu tumbuh spekulasi dalam segala hal. 


Di antara mereka, roh sungai pasti yang paling populer. Setiap 
musim panas, pasti akan ada kasus tenggelam di sungai itu. Ada 
yang tenggelam saat bermain di air, ada yang bunuh diri. Meski ada 
tanda larangan orang berenang, itu tidak cukup untuk 
menghentikan penduduk yang lebih bersemangat untuk 
memperbaiki sungai mereka. 


Ketiga anak yang ditemukan tenggelam masih relatif muda. Yang 
tertua baru berusia empat belas tahun, dan yang termuda baru 
sepuluh tahun. Saat itu, aparat dengan sigap mengumumkan hasil 
penyelidikannya. Seorang anak meninggalkan buku harian untuk 
membuktikan bahwa ini memang kecelakaan. Zhang Heng masih 
belajar pada saat itu, tidak terlalu memikirkannya. 


Dia sekarang berada di penjara bawah tanah perang proxy, dan 
permainan dimulai pada hari kedua setelah ketiga anaknya 
tenggelam. Mungkin insiden itu mungkin ada hubungannya dengan 
pencarian. Karena tidak digunakan lagi untuk kertas, dia 
membuangnya ke tempat sampah tetapi menyimpan halaman yang 
berisi laporan tentang tenggelamnya kapal. 


Setelah itu, dia melihat warung panekuk di sebelah kios koran dan 
gelombang nostalgia menyapu dirinya. Warung itu ditutup secara 
permanen selama tahun ketiganya di sekolah menengah. Rupanya, 
pemiliknya telah menghasilkan cukup uang dan telah kembali ke 
desa untuk membangun rumah dan menikah. 


Kadang-kadang, ketika dia bangun di pagi hari, dia akan datang ke 
sini untuk membeli pancake untuk dirinya sendiri. Pemiliknya bisa 
mengenalinya, dan dia selalu tersenyum sebagai isyarat ramah. 
Melihat waktu, Zhang Heng berpikir bahwa jika dia pergi ke sungai, 
dia tidak akan kembali tepat waktu sebelum kakeknya pulang. 
Karena tidak punya pilihan lain, dia harus menunda 
penyelidikannya sampai malam itu. Namun, itu membuatnya punya 
waktu untuk bersiap. Zhang Heng pertama kali mengunjungi toko 
serba ada dan membeli sebotol pengusir nyamuk yang dikerumuni 
oleh ribuan orang di tepi sungai di musim panas. Dia kemudian 


mendapatkan empat baterai untuk senter yang dia lihat di rumah, 
sebotol air mineral dan sebungkus biskuit. Jumlah dari barang- 
barang itu hampir menghabiskan semua uang sakunya. 


Saat dia membayar, dia melihat wajah lain yang dikenalnya. 


Orang tersebut cukup terkenal di masyarakat. Lulus dari universitas 
bergengsi, dia adalah anak yang akan digunakan keluarga untuk 
dibandingkan dengan anak-anak mereka, unggul dalam karakter 
dan akademis. Namun, setelah lulus, sesuatu terjadi padanya. Dia 
menemukan beberapa pekerjaan, tetapi tidak bisa menahan satupun 
dari mereka. Setelah itu terjadi, dia hanya tinggal di rumah untuk 
bermain game dan menonton anime. 


Akibatnya, orang-orang di sekitarnya mulai melihatnya secara 
berbeda-dari panutan hingga teladan buruk. Setelah tinggal di 
rumah dalam waktu yang lama, kondisi mentalnya mulai 
memburuk, dan dia segera dirawat di rumah sakit jiwa oleh 
keluarganya. Jika Zhang Heng mengingatnya dengan benar, dia 
seharusnya sudah dipulangkan. 


Dia tampak lemah dan lebih kurus, mengenakan T-shirt tua, dan 
terlihat seperti sudah lama tidak bercukur. Saat memasuki 
minimarket, kepalanya tertelungkup sepanjang waktu karena tidak 
berani memandang orang lain. Dia datang ke toko serba ada untuk 
membeli rokok. Di era di mana hampir semua orang menggunakan 
Alipay dan WeChat untuk melakukan pembayaran, dia masih 
menggunakan uang kertas untuk membayar. Setelah dia 
menghabiskan waktu lama mencari uang yang dia miliki, itu tidak 
membuahkan hasil. 


Kasir mulai menjadi sedikit tidak sabar. 


“Biar saya yang membayarnya,” kata Zhang Heng. 


Bab 639 Seseorang yang Akrab 


Zhang Heng berdiri di depan cermin di ruang tamu, menatap 
pantulan dirinya yang berusia tujuh belas tahun. 


Tiga tahun lalu, tinggi dan sosoknya sangat berbeda dari 
sekarang.Untungnya, atribut-kekuatan, dan kecepatan termasuk — 
dipertahankan dalam pencarian ini.Setelah itu, Zhang Heng 
membuka Mate 7-nya dan melihat waktu.Layar menampilkan 
tanggal hari ini sebagai Rabu, 13 April 2016. 


Zhang Heng tidak tahu apa yang terjadi pada hari 
sebelumnya.Bahkan jika dia mengingatnya, itu tidak akan banyak 
membantu karena dia sekarang berada di penjara bawah 
tanah.Sebuah pencarian di mana pengaturan yang meniru dunia 
nyata sebenarnya cukup merepotkan.Dia sekarang akan 
membutuhkan waktu untuk mencari tahu perbedaan antara dunia 
ini dan dunia nyata, dan dia tidak bisa memastikan apakah ingatan 
masa lalunya akan memiliki efek positif atau negatif. 


Zhang Heng berjalan mengitari ruang tamu, lalu memasuki 
beberapa ruangan dan tidak menemukan sesuatu yang aneh.Jadi 
dia berencana untuk keluar dan melihat-lihat.Kakeknya 
menyarankan dia untuk tetap diam sebelum dia pergi, tapi Zhang 
Heng tidak benar-benar hanya akan duduk di sana dan 
mengerjakan pekerjaan rumahnya dengan patuh karena dia tidak 
berada di dunia nyata. 


Menemukan kuncinya, Zhang Heng mengambilnya dan membuka 
pintu.Biasanya kakeknya pergi ke pasar basah yang besar ini untuk 
membeli ikan, dan jaraknya cukup jauh dari 
rumahnya.Mempertimbangkan hal itu, dia memiliki sekitar empat 
puluh menit untuk menjelajahi ruang bawah tanah ini sebelum 
kakeknya kembali. 


Dia juga tidak diberi tujuan, dan sejauh ini, dia tidak diberi apa pun 


yang bisa dianggap sebagai petunjuk.Jadi yang bisa dia lakukan 
hanyalah terus berkeliaran. 


Penduduk yang tinggal di komunitas itu persis seperti yang 
diingatnya.Dia bahkan bertemu Oin Zhen.Dia mengendarai sepeda, 
dan ada bola basket di dalam keranjang, siap untuk menuju ke 
lapangan di tepi sungai untuk bertanding. 


Begitu dia melihat Zhang Heng, dia menghentikan sepeda dengan 
satu kaki di tanah.“Datang dan bermain basket denganku.” 


“Tidak, saya belum menyelesaikan pekerjaan rumah saya,” jawab 
Zhang Heng.“Aku juga tidak melakukan milikku.Saya akan bangun 
sedikit lebih awal besok dan menyalin pekerjaan orang lain di 
kelas.” Oin Zhen merentangkan tangannya, “Mengapa kamu 
berkeliaran di luar sekarang?” 


“Ada yang harus aku lakukan.Kami akan bermain bersama lain 
kali.“ 


“Apa masalahnya?” Oin Zhen tertarik dengan reaksi Zhang Heng, 
“Apakah ini kencan? Apakah itu seorang gadis di kelasmu? Apakah 
Anda ingin saya membantu Anda? Misalnya, saya bisa bertindak 
seperti pengganggu, menghalangi jalannya, lalu mencoba 
merampok.Anda kemudian bisa menjadi pahlawan dan datang 
untuk menyelamatkannya! ” Oin Zhen melambaikan tangannya saat 
dia berbicara.Kulit kecokelatan dan sosok kurus membuatnya 
tampak seperti pengganggu. 


“Saya menghargai kebaikan Anda,” kata Zhang Heng.“Anda harus 
terus maju dan bersenang-senang dengan bola basket Anda.Kami 
kehabisan kecap di rumah.Saya perlu membeli sebotol untuk 
kakek.“ 


“Pfft! Kamu seharusnya memberitahuku lebih awal.” Oin Zhen 


menarik kakinya dan menginjak pedal, “Jangan lupa tentang akhir 
pekan,” katanya sebelum bersepeda. 


Zhang Heng tidak tahu apa yang dia janjikan pada Oin Zhen tiga 
tahun lalu.Teman sejak kecil, dia pasti sudah berjanji untuk 
bermain game atau basket dengannya.Kedua aktivitas ini pada 
dasarnya adalah hobinya.Ketika dia sendirian, dia akan mengunduh 
film porno untuk ditonton. 


Tidak diragukan lagi, Zhang Heng tidak terlalu terganggu 
olehnya.Selain Oin Zhen, dia bertemu dengan beberapa bibi dan 
paman akrab lainnya.Dia menyapa mereka masing-masing sebelum 
mampir ke kios koran tempat dia membeli koran hari itu.Laporan 
dalam edisi yang kini berusia tiga tahun ini adalah cara dia 
mengingatnya.Sebagian besar artikel berfokus pada pertemuan yang 
diadakan oleh berbagai politisi di berbagai tempat di negara ini.Ada 
artikel tertentu yang mempromosikan pemikiran positif dan Zhang 
Heng dapat mengingat sebagian besar dari mereka.Namun, setelah 
membaca semuanya, dia menyadari bahwa dia tidak mengingat 
detailnya.Kisah berikut adalah tentang pekerja yang mencoba 
memulihkan listrik di suatu tempat, dan tiga anak yang tenggelam 
di sungai. 


Zhang Heng dengan jelas mengingat yang ini.Peristiwa besar tiga 
tahun lalu, tidak ada yang tahu bagaimana ketiga anak itu diam- 
diam meninggalkan rumah masing-masing setelah keluarga mereka 
tertidur malam itu.Dan bagian yang paling aneh adalah mereka 
berjalan sejauh lima mil, tiba di sungai sebelum fajar di mana 
mereka akhirnya tenggelam. 


Kejadian ini patut dipertanyakan sehingga menimbulkan kehebohan 
di kalangan masyarakat saat itu.Itu adalah pembicaraan minggu ini, 
dan bersamaan dengan itu tumbuh spekulasi dalam segala hal.Di 
antara mereka, roh sungai pasti yang paling populer.Setiap musim 
panas, pasti akan ada kasus tenggelam di sungai itu.Ada yang 
tenggelam saat bermain di air, ada yang bunuh diri.Meski ada tanda 
larangan orang berenang, itu tidak cukup untuk menghentikan 


penduduk yang lebih bersemangat untuk memperbaiki sungai 
mereka. 


Ketiga anak yang ditemukan tenggelam masih relatif muda.Yang 
tertua baru berusia empat belas tahun, dan yang termuda baru 
sepuluh tahun.Saat itu, aparat dengan sigap mengumumkan hasil 
penyelidikannya.Seorang anak meninggalkan buku harian untuk 
membuktikan bahwa ini memang kecelakaan.7hang Heng masih 
belajar pada saat itu, tidak terlalu memikirkannya. 


Dia sekarang berada di penjara bawah tanah perang proxy, dan 
permainan dimulai pada hari kedua setelah ketiga anaknya 
tenggelam.Mungkin insiden itu mungkin ada hubungannya dengan 
pencarian.Karena tidak digunakan lagi untuk kertas, dia 
membuangnya ke tempat sampah tetapi menyimpan halaman yang 
berisi laporan tentang tenggelamnya kapal. 


Setelah itu, dia melihat warung panekuk di sebelah kios koran dan 
gelombang nostalgia menyapu dirinya.Warung itu ditutup secara 
permanen selama tahun ketiganya di sekolah menengah.Rupanya, 
pemiliknya telah menghasilkan cukup uang dan telah kembali ke 
desa untuk membangun rumah dan menikah. 


Kadang-kadang, ketika dia bangun di pagi hari, dia akan datang ke 
sini untuk membeli pancake untuk dirinya sendiri.Pemiliknya bisa 
mengenalinya, dan dia selalu tersenyum sebagai isyarat 
ramah.Melihat waktu, Zhang Heng berpikir bahwa jika dia pergi ke 
sungai, dia tidak akan kembali tepat waktu sebelum kakeknya 
pulang.Karena tidak punya pilihan lain, dia harus menunda 
penyelidikannya sampai malam itu.Namun, itu membuatnya punya 
waktu untuk bersiap.Zhang Heng pertama kali mengunjungi toko 
serba ada dan membeli sebotol pengusir nyamuk yang dikerumuni 
oleh ribuan orang di tepi sungai di musim panas.Dia kemudian 
mendapatkan empat baterai untuk senter yang dia lihat di rumah, 
sebotol air mineral dan sebungkus biskuit.Jumlah dari barang- 
barang itu hampir menghabiskan semua uang sakunya. 


Saat dia membayar, dia melihat wajah lain yang dikenalnya. 


Orang tersebut cukup terkenal di masyarakat.Lulus dari universitas 
bergengsi, dia adalah anak yang akan digunakan keluarga untuk 
dibandingkan dengan anak-anak mereka, unggul dalam karakter 
dan akademis.Namun, setelah lulus, sesuatu terjadi padanya.Dia 
menemukan beberapa pekerjaan, tetapi tidak bisa menahan satupun 
dari mereka.Setelah itu terjadi, dia hanya tinggal di rumah untuk 
bermain game dan menonton anime. 


Akibatnya, orang-orang di sekitarnya mulai melihatnya secara 
berbeda-dari panutan hingga teladan buruk.Setelah tinggal di 
rumah dalam waktu yang lama, kondisi mentalnya mulai 
memburuk, dan dia segera dirawat di rumah sakit jiwa oleh 
keluarganya.Jika Zhang Heng mengingatnya dengan benar, dia 
seharusnya sudah dipulangkan. 


Dia tampak lemah dan lebih kurus, mengenakan T-shirt tua, dan 
terlihat seperti sudah lama tidak bercukur.Saat memasuki 
minimarket, kepalanya tertelungkup sepanjang waktu karena tidak 
berani memandang orang lain.Dia datang ke toko serba ada untuk 
membeli rokok.Di era di mana hampir semua orang menggunakan 
Alipay dan WeChat untuk melakukan pembayaran, dia masih 
menggunakan uang kertas untuk membayar.Setelah dia 
menghabiskan waktu lama mencari uang yang dia miliki, itu tidak 
membuahkan hasil. 


Kasir mulai menjadi sedikit tidak sabar. 


“Biar saya yang membayarnya,” kata Zhang Heng. 
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Saat berbicara, Zhang Heng mengeluarkan ponselnya, mengklik 
WeChat, dan membayar satu yuan untuk orang di depannya. 
Namun, dia tidak menerima ucapan terima kasih dari pihak lain. 
Yang dia lakukan hanyalah buru-buru mengambil sebungkus rokok, 
membuka pintu toko, dan pergi. 


“Orang macam apa itu,” wanita kasir itu bergumam. Dia merasa 
situasinya tidak adil untuk Zhang Heng. “Dia sangat kasar. Kamu 
seharusnya tidak membayarnya. “ 


“Tidak apa-apa. Ini hanya satu yuan, “kata Zhang Heng,” Kita harus 
membantu satu sama lain karena ini adalah komunitas kecil. “ 


Jika Zhang Heng ingat dengan benar, ketika pria yang baru saja 
pergi itu masih mahasiswa, kasir itu dulu naksir dia. Setiap kali dia 
datang ke toko serba ada, kasir selalu ingin membelikannya 
makanan ringan. Pada saat yang sama, dia akan mencoba mencari 
topik untuk mengobrol dengannya. Tragisnya, kehidupan mereka 
sangat berbeda, dan pada akhirnya, hubungan mereka tidak 
berjalan dengan baik. 


Namun, situasinya saat ini membuat sulit untuk berhubungan 
dengan pemuda cerdas sebelumnya. Zhang Heng tidak memikirkan 
masalah ini, memindai kode pembeliannya, dan meninggalkan toko 
serba ada. Dia kemudian berkeliling untuk mengembara sedikit 
lebih lama dan kembali ke rumah setelah menyadari bahwa sudah 
hampir waktunya kakeknya pulang. 


Setelah makan malam, Zhang Heng kembali ke kamarnya, menutup 


pintu, dan menyalakan komputer. 


Hal pertama yang dia lakukan adalah mencari berita tentang ketiga 
anak yang tenggelam di internet. Dua dari mereka adalah laki-laki, 
dan salah satunya adalah perempuan, dan mereka semua berasal 
dari komunitas yang sama di mana mereka saling mengenal. Gadis 
itu berasal dari keluarga dengan orang tua tunggal, di mana 
ayahnya meninggal ketika dia masih sangat muda. Ketika ibu yang 
putus asa mengetahui bahwa putrinya telah tenggelam, dia meratap 
dan pingsan beberapa kali. Petugas polisi harus memanggil 
ambulans untuk membawanya ke rumah sakit. Zhang Heng 
menyaksikan wawancara tersebut, tetapi dia tidak menemukan 
sesuatu yang salah. Jika korban insiden itu bukan tiga anak, maka 
tidak akan mendapat perhatian sebesar itu. Itu hanya akan menjadi 
berita biasa. 


Sayangnya, sedikit petunjuk berguna yang ditemukan terkait 
insiden tersebut, dan dia hanya bisa melakukan penyelidikan dasar 
terlebih dahulu. 


Dia menunggu sampai pukul 10.30 ketika kakeknya pergi tidur. 
Setelah menunggu setengah jam lagi, dia mengira kakeknya harus 
tidur. Pada usia 11, dia membawa ransel dengan Busur Tulang 
Penyakit di punggungnya, meraih kunci mobilnya di atas meja 
sebelum pergi. Zhang Heng masuk ke dalam mobil, melemparkan 
ransel dan membungkuk ke kursi belakang. Dia memilih CD dan 
memasukkannya ke stereo, dan lagu-lagu merdu Jay Chou mulai 
memenuhi mobil. 


Tempat tinggalnya cukup jauh dari sungai tempat ketiga anak itu 
tenggelam. Mempertimbangkan bahwa dia sekarang adalah seorang 
siswa sekolah menengah dan baru berusia delapan belas tahun, 
diperlukan jalan memutar. Karena itu, ia menghindari beberapa 
persimpangan dengan lalu lintas lebih padat. 


Pada saat dia tiba di tempat tujuan, sudah jam 11:36 malam. 


Tempat itu sepi dari orang pada jam itu, dan tidak ada lampu juga. 
Satu-satunya suara yang memenuhi udara adalah suara kuat air 
yang mengalir melalui sungai. Tempat itu gelap dan suram, tetapi 
untuk seseorang seperti Zhang Heng, yang membunuh Penunggang 
Kuda Kiamat, dia tidak menemukan rasa takut dalam dirinya. 


Dia menemukan tempat untuk parkir, mematikan mesin, dan 
membawa serta tas punggung dan busurnya. Menyalakan senternya 
yang baru bertenaga, dia mulai berjalan menuju sungai. Polisi telah 
menemukan tubuh mereka di hilir, tetapi untuk tempat persisnya 
kecelakaan itu terjadi, pihak berwenang menyimpulkan itu pasti 
terjadi di mana mereka menemukan sepatu gadis itu. 


Mereka berspekulasi bahwa gadis itu jatuh ke sungai secara tidak 
sengaja. Kedua anak laki-laki itu pasti berusaha menyelamatkannya, 
dan mereka juga memasuki sungai. Berkat itu, ketiganya hilang 
dalam arus perairan yang gelap dan mengamuk. 


Zhang Heng turun ke tanggul. Selama musim hujan, jalan setapak 
dan tepi sungai ini akan benar-benar terendam air. Namun, 
kekeringan selama dua tahun terakhir telah menurunkan 
permukaan air, dan banyak yang datang ke sini untuk memancing 
dan berenang. 


Setelah berjalan sekitar lima menit, Zhang Heng tiba di tempat 
terjadinya kecelakaan. Sejak penyelidikan polisi selesai, mereka 
melepas pita kuning yang pernah menutup area tersebut. Tidak 
jauh dari tempat Zhang Heng berdiri, sebuah tanda baru telah 
dipasang, melarang berenang di sungai. Ketika Zhang Heng 
mengarahkan senternya ke papan nama, dia menemukan bahwa 
kata “dilarang' tidak ada. Daerah tersebut dianggap tidak ramah 
bagi penyidik, melihat bagaimana kerikil berserakan di seluruh tepi 
sungai. Ini membuat pencarian jejak kaki hampir mustahil. Polisi 
sudah pernah ke sini sekali, dan bagi mereka, tidak ada gunanya 
menyelidiki tempat itu lagi. Zhang Heng hanya bisa memulai 
penyelidikannya dari tempat lain. 


Dia berdiri di tempat gadis itu meninggalkan sepatunya, lalu 
mengulurkan kakinya dan merasakan tanah. Rupanya, bebatuan 
yang dipenuhi lumut di tepi sungai sangat licin, dan jika tidak hati- 
hati, mereka pasti akan kehilangan pijakan dan jatuh ke air. 


Ada banyak genangan air kecil di sekitar Zhang Heng, kemungkinan 
terbentuk ketika permukaan air naik ke tingkat tertentu. Komunitas 
ikan kecil dan berudu yang terperangkap di genangan air tersebut 
dapat ditangkap dengan mudah menggunakan botol plastik. 
Sekarang, Zhang Heng mengerti mengapa tempat ini sangat 
menarik bagi anak-anak. Ditambah dengan diari yang ditemukan 
polisi kemudian, apakah ini benar-benar hanya sebuah kecelakaan? 
Saat Zhang Heng sedang berpikir keras, sebuah suara tiba-tiba 
datang dari belakangnya. Dia memindahkan senter dan menemukan 
katak kecil. Amfibi itu tetap tidak bergerak saat cahaya terang 
menerpa. Dia membayangkan bahwa suara itu pasti berasal dari 
benda kecil ini yang melompat dan menendang kerikil di 
sekitarnya. 


Pada saat itu, dia mendapat ide. Ketika cahaya mencapai titik di 
bawah jembatan, dia melihat sesuatu yang lain dalam sekejap. 
Namun, ketika dia menyalakan obornya di tempat itu lagi, tidak 
ada apa-apa di sana. Zhang Heng berdiri di sana, berpikir selama 
setengah detik, dan dengan tegas mematikan senter. 


Dia mengeluarkan Lensa Filter dari sakunya, meletakkannya di 
matanya, dan berjalan menuju dermaga jembatan. 


Jika ada sesuatu yang tersembunyi di balik dermaga jembatan, 
benda itu seharusnya sudah kabur sebelum dia berjalan ke arahnya. 


Tentu saja, tidak menutup kemungkinan bahwa makhluk itu akan 
terus tinggal di sana, menunggu untuk menyergapnya. Zhang Heng 
tidak terlalu khawatir, bagaimanapun, membawa Busur Tulang 
Pestilence dan Paris Arrow bersamanya. Ada juga pisau saku di 
sakunya. 


Saat Zhang Heng mengambil dua langkah ke depan, dia melihat 
sosok hitam bergegas keluar dari belakang dermaga jembatan dan 
berlari ke sisi lain. Dilihat dari siluetnya, itu tampak seperti 
seseorang atau setidaknya makhluk humanoid. Wajahnya tertutup, 
dan Zhang Heng hanya tahu bahwa orang itu laki-laki. 


Zhang Heng segera mengejarnya. Stamina lawan berada di bawah 
rata-rata. Jangankan pembangkit tenaga listrik seperti Zhang Heng, 
dia bahkan lebih lambat dari orang biasa. Selain itu, lingkungannya 
gelap gulita, dan penglihatannya sangat terganggu. Kecepatan 
Zhang Heng, di sisi lain, tidak berkurang berkat bantuan Lensa 
Filter. 


Keduanya semakin dekat dan dekat. Pria misterius itu menyadari 
bahwa dia tidak bisa berlari lebih cepat dari Zhang Heng. Dengan 
gigi terkatup, dia melompat ke sungai. 


Zhang Heng tidak mengikutinya. Meskipun perenang yang baik, ini 
dikenal sebagai sungai yang berbahaya, di mana arus bawah yang 
kuat dan tidak terduga dapat mengalahkan seseorang dalam 
hitungan detik. Zhang Heng terkejut ketika dia melihat betapa rela 
pria misterius itu mempertaruhkan nyawanya hanya untuk 
melepaskannya. 


Yang lebih penting adalah Zhang Heng sudah tahu siapa orang itu. 
Dia bisa pergi dan mencarinya besok. Zhang Heng tidak ingin pergi 
ke sungai hanya karena dia tidak ingin pakaian dan barang 
buruannya basah. 
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Saat berbicara, Zhang Heng mengeluarkan ponselnya, mengklik 
WeChat, dan membayar satu yuan untuk orang di 
depannya.Namun, dia tidak menerima ucapan terima kasih dari 
pihak lain.Yang dia lakukan hanyalah buru-buru mengambil 
sebungkus rokok, membuka pintu toko, dan pergi. 


“Orang macam apa itu,” wanita kasir itu bergumam.Dia merasa 
situasinya tidak adil untuk Zhang Heng. “Dia sangat kasar.Kamu 
seharusnya tidak membayarnya.“ 


“Tidak apa-apa.Ini hanya satu yuan, “kata Zhang Heng,” Kita harus 
membantu satu sama lain karena ini adalah komunitas kecil.“ 


Jika Zhang Heng ingat dengan benar, ketika pria yang baru saja 
pergi itu masih mahasiswa, kasir itu dulu naksir dia.Setiap kali dia 
datang ke toko serba ada, kasir selalu ingin membelikannya 
makanan ringan.Pada saat yang sama, dia akan mencoba mencari 
topik untuk mengobrol dengannya.Tragisnya, kehidupan mereka 
sangat berbeda, dan pada akhirnya, hubungan mereka tidak 
berjalan dengan baik. 


Namun, situasinya saat ini membuat sulit untuk berhubungan 
dengan pemuda cerdas sebelumnya.Zhang Heng tidak memikirkan 
masalah ini, memindai kode pembeliannya, dan meninggalkan toko 
serba ada.Dia kemudian berkeliling untuk mengembara sedikit 
lebih lama dan kembali ke rumah setelah menyadari bahwa sudah 
hampir waktunya kakeknya pulang. 


Setelah makan malam, Zhang Heng kembali ke kamarnya, menutup 
pintu, dan menyalakan komputer. 


Hal pertama yang dia lakukan adalah mencari berita tentang ketiga 
anak yang tenggelam di internet.Dua dari mereka adalah laki-laki, 
dan salah satunya adalah perempuan, dan mereka semua berasal 
dari komunitas yang sama di mana mereka saling mengenal.Gadis 
itu berasal dari keluarga dengan orang tua tunggal, di mana 
ayahnya meninggal ketika dia masih sangat muda.Ketika ibu yang 
putus asa mengetahui bahwa putrinya telah tenggelam, dia meratap 
dan pingsan beberapa kali.Petugas polisi harus memanggil 
ambulans untuk membawanya ke rumah sakit.Zhang Heng 
menyaksikan wawancara tersebut, tetapi dia tidak menemukan 
sesuatu yang salah.Jika korban insiden itu bukan tiga anak, maka 


tidak akan mendapat perhatian sebesar itu.Itu hanya akan menjadi 
berita biasa. 


Sayangnya, sedikit petunjuk berguna yang ditemukan terkait 
insiden tersebut, dan dia hanya bisa melakukan penyelidikan dasar 
terlebih dahulu. 


Dia menunggu sampai pukul 10.30 ketika kakeknya pergi 
tidur.Setelah menunggu setengah jam lagi, dia mengira kakeknya 
harus tidur.Pada usia 11, dia membawa ransel dengan Busur Tulang 
Penyakit di punggungnya, meraih kunci mobilnya di atas meja 
sebelum pergi.Zhang Heng masuk ke dalam mobil, melemparkan 
ransel dan membungkuk ke kursi belakang.Dia memilih CD dan 
memasukkannya ke stereo, dan lagu-lagu merdu Jay Chou mulai 
memenuhi mobil. 


Tempat tinggalnya cukup jauh dari sungai tempat ketiga anak itu 
tenggelam.Mempertimbangkan bahwa dia sekarang adalah seorang 
siswa sekolah menengah dan baru berusia delapan belas tahun, 
diperlukan jalan memutar.Karena itu, ia menghindari beberapa 
persimpangan dengan lalu lintas lebih padat. 


Pada saat dia tiba di tempat tujuan, sudah jam 11:36 malam. 


Tempat itu sepi dari orang pada jam itu, dan tidak ada lampu 
juga.Satu-satunya suara yang memenuhi udara adalah suara kuat 
air yang mengalir melalui sungai.Tempat itu gelap dan suram, 
tetapi untuk seseorang seperti Zhang Heng, yang membunuh 
Penunggang Kuda Kiamat, dia tidak menemukan rasa takut dalam 
dirinya. 


Dia menemukan tempat untuk parkir, mematikan mesin, dan 
membawa serta tas punggung dan busurnya.Menyalakan senternya 
yang baru bertenaga, dia mulai berjalan menuju sungai.Polisi telah 
menemukan tubuh mereka di hilir, tetapi untuk tempat persisnya 
kecelakaan itu terjadi, pihak berwenang menyimpulkan itu pasti 


terjadi di mana mereka menemukan sepatu gadis itu. 


Mereka berspekulasi bahwa gadis itu jatuh ke sungai secara tidak 
sengaja.Kedua anak laki-laki itu pasti berusaha menyelamatkannya, 
dan mereka juga memasuki sungai.Berkat itu, ketiganya hilang 
dalam arus perairan yang gelap dan mengamuk. 


Zhang Heng turun ke tanggul.Selama musim hujan, jalan setapak 
dan tepi sungai ini akan benar-benar terendam air.Namun, 
kekeringan selama dua tahun terakhir telah menurunkan 
permukaan air, dan banyak yang datang ke sini untuk memancing 
dan berenang. 


Setelah berjalan sekitar lima menit, Zhang Heng tiba di tempat 
terjadinya kecelakaan.Sejak penyelidikan polisi selesai, mereka 
melepas pita kuning yang pernah menutup area tersebut.Tidak jauh 
dari tempat Zhang Heng berdiri, sebuah tanda baru telah dipasang, 
melarang berenang di sungai.Ketika Zhang Heng mengarahkan 
senternya ke papan nama, dia menemukan bahwa kata “dilarang 
tidak ada.Daerah tersebut dianggap tidak ramah bagi penyidik, 
melihat bagaimana kerikil berserakan di seluruh tepi sungai.Ini 
membuat pencarian jejak kaki hampir mustahil.Polisi sudah pernah 
ke sini sekali, dan bagi mereka, tidak ada gunanya menyelidiki 
tempat itu lagi.7hang Heng hanya bisa memulai penyelidikannya 
dari tempat lain. 


Dia berdiri di tempat gadis itu meninggalkan sepatunya, lalu 
mengulurkan kakinya dan merasakan tanah.Rupanya, bebatuan 
yang dipenuhi lumut di tepi sungai sangat licin, dan jika tidak hati- 
hati, mereka pasti akan kehilangan pijakan dan jatuh ke air. 


Ada banyak genangan air kecil di sekitar Zhang Heng, kemungkinan 
terbentuk ketika permukaan air naik ke tingkat tertentu.Komunitas 
ikan kecil dan berudu yang terperangkap di genangan air tersebut 
dapat ditangkap dengan mudah menggunakan botol 
plastik.Sekarang, Zhang Heng mengerti mengapa tempat ini sangat 
menarik bagi anak-anak.Ditambah dengan diari yang ditemukan 


polisi kemudian, apakah ini benar-benar hanya sebuah kecelakaan? 
Saat Zhang Heng sedang berpikir keras, sebuah suara tiba-tiba 
datang dari belakangnya.Dia memindahkan senter dan menemukan 
katak kecil.Amfibi itu tetap tidak bergerak saat cahaya terang 
menerpa.Dia membayangkan bahwa suara itu pasti berasal dari 
benda kecil ini yang melompat dan menendang kerikil di 
sekitarnya. 


Pada saat itu, dia mendapat ide.Ketika cahaya mencapai titik di 
bawah jembatan, dia melihat sesuatu yang lain dalam 
sekejap.Namun, ketika dia menyalakan obornya di tempat itu lagi, 
tidak ada apa-apa di sana.Zhang Heng berdiri di sana, berpikir 
selama setengah detik, dan dengan tegas mematikan senter. 


Dia mengeluarkan Lensa Filter dari sakunya, meletakkannya di 
matanya, dan berjalan menuju dermaga jembatan. 


Jika ada sesuatu yang tersembunyi di balik dermaga jembatan, 
benda itu seharusnya sudah kabur sebelum dia berjalan ke arahnya. 


Tentu saja, tidak menutup kemungkinan bahwa makhluk itu akan 
terus tinggal di sana, menunggu untuk menyergapnya.Zhang Heng 
tidak terlalu khawatir, bagaimanapun, membawa Busur Tulang 
Pestilence dan Paris Arrow bersamanya.Ada juga pisau saku di 
sakunya. 


Saat Zhang Heng mengambil dua langkah ke depan, dia melihat 
sosok hitam bergegas keluar dari belakang dermaga jembatan dan 
berlari ke sisi lain.Dilihat dari siluetnya, itu tampak seperti 
seseorang atau setidaknya makhluk humanoid.Wajahnya tertutup, 
dan Zhang Heng hanya tahu bahwa orang itu laki-laki. 


Zhang Heng segera mengejarnya.Stamina lawan berada di bawah 
rata-rata.Jangankan pembangkit tenaga listrik seperti Zhang Heng, 
dia bahkan lebih lambat dari orang biasa.Selain itu, lingkungannya 
gelap gulita, dan penglihatannya sangat terganggu.Kecepatan Zhang 


Heng, di sisi lain, tidak berkurang berkat bantuan Lensa Filter. 


Keduanya semakin dekat dan dekat.Pria misterius itu menyadari 
bahwa dia tidak bisa berlari lebih cepat dari Zhang Heng.Dengan 
gigi terkatup, dia melompat ke sungai. 


Zhang Heng tidak mengikutinya.Meskipun perenang yang baik, ini 
dikenal sebagai sungai yang berbahaya, di mana arus bawah yang 
kuat dan tidak terduga dapat mengalahkan seseorang dalam 
hitungan detik.Zhang Heng terkejut ketika dia melihat betapa rela 
pria misterius itu mempertaruhkan nyawanya hanya untuk 
melepaskannya. 


Yang lebih penting adalah Zhang Heng sudah tahu siapa orang 
itu.Dia bisa pergi dan mencarinya besok.Zhang Heng tidak ingin 
pergi ke sungai hanya karena dia tidak ingin pakaian dan barang 
buruannya basah. 


Ch.641 


Bab 641 Kehidupan Seorang Siswa Sekolah Menengah 


Jarum jam dan menit di arlojinya bertemu, menunjuk ke nol 
bersamaan. 


Zhang Heng menerima pengingat sistem dalam tidurnya dan 
mengetahui bahwa waktu pencariannya telah diperpanjang dari 20 
hari menjadi 140 hari. Karena itu ditetapkan di zaman modern, 
waktu permainan yang lama tidak diragukan lagi memiliki lebih 
banyak pro daripada kontra. Dengan kata lain, sekarang ada lebih 
banyak waktu untuk menjelajahi penjara bawah tanah ini. Dia bisa 
mengasah kemampuannya, dan pada saat yang sama, tidak perlu 
mengambil risiko tambahan. 


Namun, apakah pencarian ini sedamai yang digambarkan? 
Alarm membangunkan Zhang Heng keesokan paginya 


Setelah meninggalkan kehidupan sekolah menengah untuk 
beberapa lama, dia akan membutuhkan waktu untuk terbiasa 
dengan kesibukan lagi — bangun pagi setiap pagi, lalu melahap 
sarapan secepat mungkin sebelum kegilaan terburu-buru ke 
sekolah. Kembali ke SMA tiba-tiba membuatnya sedikit risih, belum 
lagi PR kemarin belum tuntas. 


Setelah kembali dari sungai tadi malam, dia ingin menyelesaikan 
pekerjaan rumahnya, tetapi saat dia melihat mereka, dia 
menemukan bahwa dia telah melupakan banyak hal. Jadi dia 
menyerah untuk melakukannya sepenuhnya. 


Setelah sarapan, Zhang Heng mengambil tas sekolahnya, menyapa 
kakeknya, dan berangkat ke sekolah. 


Meskipun dia tahu siapa orang di bawah dermaga jembatan tadi 
malam, dia tidak langsung menghadapi orang itu. Alasan pertama 
adalah orang itu tidak akan melarikan diri dari tempat ini untuk 
saat ini, dan yang kedua adalah segalanya tampak normal sejauh ini 
di penjara bawah tanah ini. Meskipun demikian, Zhang Heng 
memastikan bahwa penjaganya tetap terjaga sepanjang waktu. 


Sisi baiknya, setidaknya dia belum melakukan apa pun selain 
statusnya sebagai siswa. 


Setelah menunggu beberapa saat, Zhang Heng akhirnya naik bus. 
Banyak mahasiswa dan pekerja kantoran yang naik bus yang sama. 
Salah satu gadis dengan kuncir memanfaatkan waktu untuk 
menghafal beberapa teks. Ketika bus menjadi terlalu ramai, 
sopirnya berteriak, “Mundur sedikit! Mundur sedikit! ” 


Zhang Heng tidak punya pilihan selain bergerak setengah langkah 
ke arah gadis berkuncir. Keduanya hampir saling menempel. Dia 
kemudian mengangkat kepalanya dan menatap Zhang Heng. 
Segera, dia menunjukkan senyuman minta maaf padanya. Gadis 
berkuncir dengan cepat menundukkan kepalanya hingga hampir 
terkubur di buku teks. 


Zhang Heng telah mengambil rute ini untuk beberapa waktu 
sekarang, dan ini bukan pertama kalinya dia bertemu dengannya. 
Menilai dari buku teks yang dia pegang, dia seharusnya setahun 
lebih tua darinya. Kenyataannya, bagaimanapun, Zhang Heng tidak 
pernah berbicara dengannya, dia juga tidak tahu namanya sampai 
dia menyelesaikan ujian masuk perguruan tinggi. 


Tujuan dari pencarian ini bukanlah untuk Zhang Heng untuk 
menghidupkan kembali kenangan masa SMA. Melihat gadis itu 
masuk ke dalam buku teksnya, dia tidak bermaksud untuk 


mengganggunya. Jadi, keduanya berdiri berdekatan sampai mereka 
tiba di sekolah. Zhang Heng terbebani oleh kerumunan dan harus 
berdesak-desakan untuk turun dari bus. Dia merapikan pakaiannya 
yang sedikit berantakan dan melihat ke arah gerbang sekolah yang 
familiar namun asing. Waktu saat ini adalah 7:15, hanya lima menit 
tersisa sebelum kelas hari itu dimulai. 


Mengetahui dia bisa terlambat, Zhang Heng mengambil langkah 
seperti siswa lain di sekitarnya. Dia menemukan kelasnya 
berdasarkan ingatan, dan tidak lama setelah dia meletakkan tas 
sekolahnya, bel berbunyi. Zhang Heng telah melewati banyak 
pencarian, dan dia juga telah melakukan segala macam pekerjaan 
sambilan. Namun, pekerjaan tersibuk itu tidak lain adalah seorang 
siswa SMA. 


Ini adalah jenis kehidupan di mana Anda membuka mata setiap 
hari, dan hari itu sepenuhnya diatur. Namun, bagian ajaibnya 
adalah meskipun setiap orang sangat sibuk setiap hari, mereka 
masih bisa meluangkan waktu untuk terlibat dalam hubungan. 
Seolah-olah setiap orang memiliki 48 jam sehari. 


Zhang Heng merasa sedikit pusing setelah seharian di kelas, belum 
lagi pemanggilannya ke kantor oleh banyak guru karena dia gagal 
menyerahkan pekerjaan rumahnya. Untungnya, dia tidak 
menyebabkan terlalu banyak masalah, membuat kesan yang baik 
tentang dirinya di depan gurunya. Zhang Heng memberi tahu para 
guru bahwa dia merasa tidak enak badan, alasan paling efektif 
untuk menghindari teguran. Namun, ini hanyalah solusi sementara. 


Untungnya, Zhang Heng memiliki seseorang yang dia kenal duduk 
di sampingnya. Namanya Bai Oing, seorang teman yang kebetulan 
adalah anggota komite belajar kelas. 


“Apakah kamu baik-baik saja? Apakah Guru Song memarahimu? ” 
tanya Bai Oing dengan prihatin saat dia melihat ke arah Zhang 
Heng, yang baru saja kembali dari kantor. Dia adalah orang yang 
memberi tahu Zhang Heng untuk pergi ke kantor lebih awal. 


“Saya memberi tahu mereka bahwa saya demam tadi malam.” 


“Kamu sakit tadi malam?” Bai Oing sedikit terkejut. “Tidak.” 


SAYA AKAN 


“Kalau begitu, lebih baik kamu menyelesaikan pekerjaan rumah 
lain kali. Jika Anda hanya mendapat nilai bagus, guru akan 
berhenti mengejar Anda. Dan Anda tidak akan seberuntung itu lain 
kali, "Bai Oing mengingatkan. Rupanya, dia tidak melupakan 
tugasnya sebagai anggota komite studi. 


Dan Bai Oing tidak tahu mengapa Zhang Heng memberinya 
perasaan yang berbeda hari ini. Tidak seperti sebelumnya, Zhang 
Heng jelas-jelas linglung di kelas. Dia tidak memberikan perhatian 
sedikit pun pada pelajaran, apakah itu matematika atau bahasa 
Inggris. Dia bahkan tidak repot-repot membuka buku teks di 
mejanya. Meskipun Zhang Heng kadang-kadang membiarkan 
pikirannya mengembara, ini adalah pertama kalinya Bai Oing 
melihatnya terputus sepanjang hari. Dia juga memperhatikan 
bahwa dia akan menulis sesuatu di buku teks dengan pena dari 
waktu ke waktu, hanya untuk mencoretnya beberapa saat 
kemudian. 


Zhang Heng mengakui Bai Oing. Gadis itu mengira bahwa dia akan 
mengindahkan nasihatnya, terus-menerus merasa bahwa dia 
berbeda dari anak laki-laki lain di kelas. Dia memiliki jenis 
kedewasaan yang tidak sesuai dengan usianya, seolah dia tahu apa 
yang perlu dilakukan sepanjang waktu. Setelah beberapa saat, dia 
mendengar Zhang Heng menanyakan pertanyaan yang 
mengejutkan. 


“Bisakah saya menyalin pekerjaan rumah Anda?” 


IL11 


Atas permintaannya, Bai Oing tidak bisa berkata-kata. “Guru itu 
tidak bodoh. Dia tahu bahwa Anda telah meniru seseorang, 
”jawabnya. 


“Masuk akal. Saya akan meminjam pekerjaan rumah orang lain 
untuk disalin darinya. “ 


Cukup merepotkan untuk datang ke sekolah setiap hari tanpa 
mengetahui apa yang sedang terjadi. Zhang Heng tidak berminat 
untuk mengerjakan pekerjaan rumah seperti sebelumnya. Meskipun 
dia mendapat 24 jam ekstra setiap hari, dia tidak berniat untuk 
melecehkan dirinya sendiri. 


“Menyalin dari banyak salinan pekerjaan rumah ... bukanlah 
solusinya,” Bai Oing mengerutkan kening. “Kamu akan menderita 
dalam ujian. Anda tidak bisa membohongi diri sendiri dalam hal 
belajar. ” Saat dia berbicara, dia menyerahkan pekerjaan rumah 
dan kertas ujiannya kepada Zhang Heng. 


Biasanya, Bai Oing bisa duduk lama di kursinya untuk 
menyelesaikan pekerjaan rumahnya. Selama istirahat, Zhang Heng 
tidak pernah melihatnya pergi kecuali mengunjungi toilet dan 
mengambil air. Di penghujung hari sekolah, pekerjaan rumahnya 
hampir selesai. 


“Terima kasih,” Zhang Heng mengangguk dan mengambil buku 
kerja itu. “Aku akan mentraktirmu secangkir teh susu nanti.” 


“Kelapa?” 


“Apapun yang kamu mau.” 


“Saya ingin dua porsi boba pearls. Bagaimana dengan PR Bahasa 
Inggris dan Biologi? Saya belum menyelesaikannya, ”Bai Oing 
menawarkan. 


“Saya bisa menyelesaikan bahasa Inggris sendiri. Untuk biologi, 
bisakah kamu datang ke sekolah besok pagi? ” 


“Ya,” Bai Oing mengangguk. Melihat Zhang Heng meraih tasnya, 
dia ragu-ragu dan berkata “Hmm ...” 


“Mengapa? Apakah ada yang lain? ” 


“Aku akan membantumu... paling lama seminggu. Setelah itu, Anda 
harus mengerjakan pekerjaan rumah Anda sendiri. ” 


Melihat ekspresi serius Bai Oing, Zhang Heng tidak membela diri. 
Dia hanya mengangguk dan berkata, “Saya akan melihat apakah 
saya dapat menemukan cara lain.” 


Bab 641 Kehidupan Seorang Siswa Sekolah Menengah 


Jarum jam dan menit di arlojinya bertemu, menunjuk ke nol 
bersamaan. 


Zhang Heng menerima pengingat sistem dalam tidurnya dan 
mengetahui bahwa waktu pencariannya telah diperpanjang dari 20 
hari menjadi 140 hari.Karena itu ditetapkan di zaman modern, 
waktu permainan yang lama tidak diragukan lagi memiliki lebih 
banyak pro daripada kontra.Dengan kata lain, sekarang ada lebih 
banyak waktu untuk menjelajahi penjara bawah tanah ini.Dia bisa 
mengasah kemampuannya, dan pada saat yang sama, tidak perlu 
mengambil risiko tambahan. 


Namun, apakah pencarian ini sedamai yang digambarkan? 


Alarm membangunkan Zhang Heng keesokan paginya 


Setelah meninggalkan kehidupan sekolah menengah untuk 
beberapa lama, dia akan membutuhkan waktu untuk terbiasa 
dengan kesibukan lagi — bangun pagi setiap pagi, lalu melahap 
sarapan secepat mungkin sebelum kegilaan terburu-buru ke 
sekolah.Kembali ke SMA tiba-tiba membuatnya sedikit risih, belum 
lagi PR kemarin belum tuntas. 


Setelah kembali dari sungai tadi malam, dia ingin menyelesaikan 
pekerjaan rumahnya, tetapi saat dia melihat mereka, dia 
menemukan bahwa dia telah melupakan banyak hal.Jadi dia 
menyerah untuk melakukannya sepenuhnya. 


Setelah sarapan, Zhang Heng mengambil tas sekolahnya, menyapa 
kakeknya, dan berangkat ke sekolah. 


Meskipun dia tahu siapa orang di bawah dermaga jembatan tadi 
malam, dia tidak langsung menghadapi orang itu.Alasan pertama 
adalah orang itu tidak akan melarikan diri dari tempat ini untuk 
saat ini, dan yang kedua adalah segalanya tampak normal sejauh ini 
di penjara bawah tanah ini.Meskipun demikian, Zhang Heng 
memastikan bahwa penjaganya tetap terjaga sepanjang waktu. 


Sisi baiknya, setidaknya dia belum melakukan apa pun selain 
statusnya sebagai siswa. 


Setelah menunggu beberapa saat, Zhang Heng akhirnya naik 
bus.Banyak mahasiswa dan pekerja kantoran yang naik bus yang 
sama.Salah satu gadis dengan kuncir memanfaatkan waktu untuk 
menghafal beberapa teks.Ketika bus menjadi terlalu ramai, sopirnya 
berteriak, “Mundur sedikit! Mundur sedikit! ” 


Zhang Heng tidak punya pilihan selain bergerak setengah langkah 


ke arah gadis berkuncir.Keduanya hampir saling menempel.Dia 
kemudian mengangkat kepalanya dan menatap Zhang Heng.Segera, 
dia menunjukkan senyuman minta maaf padanya.Gadis berkuncir 
dengan cepat menundukkan kepalanya hingga hampir terkubur di 
buku teks. 


Zhang Heng telah mengambil rute ini untuk beberapa waktu 
sekarang, dan ini bukan pertama kalinya dia bertemu 
dengannya.Menilai dari buku teks yang dia pegang, dia seharusnya 
setahun lebih tua darinya.Kenyataannya, bagaimanapun, Zhang 
Heng tidak pernah berbicara dengannya, dia juga tidak tahu 
namanya sampai dia menyelesaikan ujian masuk perguruan tinggi. 


Tujuan dari pencarian ini bukanlah untuk Zhang Heng untuk 
menghidupkan kembali kenangan masa SMA.Melihat gadis itu 
masuk ke dalam buku teksnya, dia tidak bermaksud untuk 
mengganggunya.Jadi, keduanya berdiri berdekatan sampai mereka 
tiba di sekolah.Zhang Heng terbebani oleh kerumunan dan harus 
berdesak-desakan untuk turun dari bus.Dia merapikan pakaiannya 
yang sedikit berantakan dan melihat ke arah gerbang sekolah yang 
familiar namun asing.Waktu saat ini adalah 7:15, hanya lima menit 
tersisa sebelum kelas hari itu dimulai. 


Mengetahui dia bisa terlambat, Zhang Heng mengambil langkah 
seperti siswa lain di sekitarnya.Dia menemukan kelasnya 
berdasarkan ingatan, dan tidak lama setelah dia meletakkan tas 
sekolahnya, bel berbunyi.Zhang Heng telah melewati banyak 
pencarian, dan dia juga telah melakukan segala macam pekerjaan 
sambilan.Namun, pekerjaan tersibuk itu tidak lain adalah seorang 
siswa SMA. 


Ini adalah jenis kehidupan di mana Anda membuka mata setiap 
hari, dan hari itu sepenuhnya diatur.Namun, bagian ajaibnya 
adalah meskipun setiap orang sangat sibuk setiap hari, mereka 
masih bisa meluangkan waktu untuk terlibat dalam 
hubungan.Seolah-olah setiap orang memiliki 48 jam sehari. 


Zhang Heng merasa sedikit pusing setelah seharian di kelas, belum 
lagi pemanggilannya ke kantor oleh banyak guru karena dia gagal 
menyerahkan pekerjaan rumahnya.Untungnya, dia tidak 
menyebabkan terlalu banyak masalah, membuat kesan yang baik 
tentang dirinya di depan gurunya.Zhang Heng memberi tahu para 
guru bahwa dia merasa tidak enak badan, alasan paling efektif 
untuk menghindari teguran.Namun, ini hanyalah solusi sementara. 


Untungnya, Zhang Heng memiliki seseorang yang dia kenal duduk 
di sampingnya.Namanya Bai Oing, seorang teman yang kebetulan 
adalah anggota komite belajar kelas. 


“Apakah kamu baik-baik saja? Apakah Guru Song memarahimu? ” 
tanya Bai Oing dengan prihatin saat dia melihat ke arah Zhang 
Heng, yang baru saja kembali dari kantor.Dia adalah orang yang 
memberi tahu Zhang Heng untuk pergi ke kantor lebih awal. 


“Saya memberi tahu mereka bahwa saya demam tadi malam.” 


“Kamu sakit tadi malam?” Bai Oing sedikit terkejut. “Tidak.” 


SAYA AKAN 


“Kalau begitu, lebih baik kamu menyelesaikan pekerjaan rumah 
lain kali.Jika Anda hanya mendapat nilai bagus, guru akan berhenti 
mengejar Anda.Dan Anda tidak akan seberuntung itu lain kali, "Bai 
Oing mengingatkan.Rupanya, dia tidak melupakan tugasnya 
sebagai anggota komite studi. 


Dan Bai Oing tidak tahu mengapa Zhang Heng memberinya 
perasaan yang berbeda hari ini.Tidak seperti sebelumnya, Zhang 
Heng jelas-jelas linglung di kelas.Dia tidak memberikan perhatian 
sedikit pun pada pelajaran, apakah itu matematika atau bahasa 
Inggris.Dia bahkan tidak repot-repot membuka buku teks di 
mejanya.Meskipun Zhang Heng kadang-kadang membiarkan 


pikirannya mengembara, ini adalah pertama kalinya Bai Oing 
melihatnya terputus sepanjang hari.Dia juga memperhatikan bahwa 
dia akan menulis sesuatu di buku teks dengan pena dari waktu ke 
waktu, hanya untuk mencoretnya beberapa saat kemudian. 


Zhang Heng mengakui Bai Oing.Gadis itu mengira bahwa dia akan 
mengindahkan nasihatnya, terus-menerus merasa bahwa dia 
berbeda dari anak laki-laki lain di kelas.Dia memiliki jenis 
kedewasaan yang tidak sesuai dengan usianya, seolah dia tahu apa 
yang perlu dilakukan sepanjang waktu.Setelah beberapa saat, dia 
mendengar Zhang Heng menanyakan pertanyaan yang 
mengejutkan. 


“Bisakah saya menyalin pekerjaan rumah Anda?” 


IL11 


Atas permintaannya, Bai Oing tidak bisa berkata-kata. “Guru itu 
tidak bodoh.Dia tahu bahwa Anda telah meniru seseorang, 
”jawabnya. 


“Masuk akal.Saya akan meminjam pekerjaan rumah orang lain 
untuk disalin darinya.“ 


Cukup merepotkan untuk datang ke sekolah setiap hari tanpa 
mengetahui apa yang sedang terjadi.Zhang Heng tidak berminat 
untuk mengerjakan pekerjaan rumah seperti sebelumnya.Meskipun 
dia mendapat 24 jam ekstra setiap hari, dia tidak berniat untuk 
melecehkan dirinya sendiri. 


“Menyalin dari banyak salinan pekerjaan rumah.bukanlah 
solusinya,” Bai Oing mengerutkan kening. “Kamu akan menderita 
dalam ujian.Anda tidak bisa membohongi diri sendiri dalam hal 
belajar.” Saat dia berbicara, dia menyerahkan pekerjaan rumah dan 
kertas ujiannya kepada Zhang Heng. 


Biasanya, Bai Oing bisa duduk lama di kursinya untuk 
menyelesaikan pekerjaan rumahnya.Selama istirahat, Zhang Heng 
tidak pernah melihatnya pergi kecuali mengunjungi toilet dan 
mengambil air.Di penghujung hari sekolah, pekerjaan rumahnya 
hampir selesai. 


“Terima kasih,” Zhang Heng mengangguk dan mengambil buku 
kerja itu.“Aku akan mentraktirmu secangkir teh susu nanti.” 


“Kelapa?” 


“Apapun yang kamu mau.” 


“Saya ingin dua porsi boba pearls.Bagaimana dengan PR Bahasa 
Inggris dan Biologi? Saya belum menyelesaikannya, ”Bai Oing 
menawarkan. 


“Saya bisa menyelesaikan bahasa Inggris sendiri.Untuk biologi, 
bisakah kamu datang ke sekolah besok pagi? ” 


“Ya,” Bai Oing mengangguk.Melihat Zhang Heng meraih tasnya, dia 
ragu-ragu dan berkata “Hmm.” 


“Mengapa? Apakah ada yang lain? ” 


“Aku akan membantumu... paling lama seminggu.Setelah itu, Anda 
harus mengerjakan pekerjaan rumah Anda sendiri.” 


Melihat ekspresi serius Bai Oing, Zhang Heng tidak membela 
diri.Dia hanya mengangguk dan berkata, “Saya akan melihat 
apakah saya dapat menemukan cara lain.” 


Ch.642 


Bab 642 Kontak 


Setelah sekolah akhirnya usai, Zhang Heng pulang dengan tas 
sekolahnya. 


Alih-alih pulang, seperti biasa, dia memutuskan untuk mengunjungi 
asrama kampus. Meskipun wajah siswa tertutup tadi malam, Zhang 
Heng bisa mengenalinya dari pakaiannya. Celana olahraga Adidas 
dan kaus bertuliskan “Bawah Tanah” telah mengungkap 
identitasnya. Dia mengenakan pakaian yang sama ketika Zhang 
Heng melihatnya di toko serba ada. 


Zhang Heng tahu bahwa tadi malam, mahasiswa tersebut harus 
menargetkannya karena dia tidak memberi tahu siapa pun tentang 
rencananya untuk pergi ke sungai untuk menyelidiki tenggelamnya. 
Dia telah mengemudikan mobil kakeknya ke sungai, belum lagi 
lingkungan yang relatif terpencil dari rute yang dia pilih. Saat 
dalam perjalanan ke sungai, hanya sesekali mobil yang 
melewatinya. 


Jangankan menyelinap di bawah dermaga jembatan ketika dia 
berdiri di tepi sungai, Zhang Heng berpegang teguh pada fakta 
bahwa mahasiswa itu telah tiba di sana daripada dia tadi malam. 
Ketika siswa itu melihat Zhang Heng memarkir mobilnya di 
samping sungai, dia dengan cepat bersembunyi di bawah dermaga. 
Karenanya, sekarang ada pertanyaan yang harus dijawab. Mengapa 
mahasiswa itu berada di sungai tadi malam? Apa hubungan antara 
dia dan ketiga anak yang tenggelam itu? 


Mengapa mahasiswa itu begitu ketakutan saat melihat Zhang Heng? 
Ia bahkan mempertaruhkan nyawanya untuk terjun ke air. 
Mungkin, dialah satu-satunya yang memiliki jawaban atas 


pertanyaan-pertanyaan ini. Zhang Heng mengetuk pintu rumah 
siswa tersebut, tetapi tidak ada jawaban. Orangtuanya masih 
bekerja pada jam ini, sebuah indikator bahwa dia harus sendirian di 
rumah sekarang. 


Jika ingatannya benar, Zhang Heng ingat bahwa siswa itu praktis 
tinggal di rumah sepanjang hari sejak dia keluar dari rumah sakit 
jiwa. Selain membeli rokok, dia tidak akan pergi ke tempat lain. 
Karena dia baru saja berenang di sungai tadi malam, tidak ada 
alasan baginya untuk berkeliaran hari ini. 


Jadi Zhang Heng terus mengetuk pintu. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng mendengar suara lemah. “Orang 
tua saya tidak ada di rumah. Silakan kembali lagi nanti. “ 


“Aku di sini untuk mencarimu,” Zhang Heng tidak bertele-tele, 
“Aku tahu itu kamu tadi malam. Kita harus bicara.” 


Begitu suaranya jatuh, dia mendengar suara gemerincing aneh 
datang dari dalam, seolah-olah ada sesuatu yang dipukul. Dengan 
sedikit kepanikan, suara siswa itu keluar dari pintu. “Saya tidak 
tahu apa yang Anda bicarakan. Tahan. Aku akan membukakan 
pintu untukmu. “ 


Zhang Heng mengangkat alisnya dan menyandarkan telinganya di 
pintu. 


Setelah mendengarkan sebentar, dia berbalik, menuruni tangga, dan 
meninggalkan gedung. Setelah itu, dia berjalan ke arah barat, 
mendongak, dan melihat jendela rumah seorang mahasiswa di 
lantai dua terbuka. Seorang pria yang membawa tas sekolah Sailor 
Moon memunggungi dia. 


Mahasiswa itu memegang ambang jendela dan hampir sepenuhnya 


keluar dari jendela. Salah satu kakinya berada di atas kompresor 
AC, dan yang lainnya berusaha melepaskannya dari ambang 
jendela. 


Tampaknya siswa itu bukanlah orang yang menyukai latihan. Butuh 
beberapa waktu baginya untuk menyelesaikan aksinya. Zhang Heng 
memperhatikannya berjuang untuk beberapa saat dan mulai 
bertanya-tanya apakah kakinya kram. Demi keselamatannya, Zhang 
Heng harus berbicara dengan lantang, “Kamu bisa menggerakkan 
kakimu ke kiri dulu.” 


Murid itu terkejut ketika mendengar suara dari belakangnya, 
hampir jatuh dari lantai dua. 


Menyerah pada gagasan untuk keluar dari lantai dua, dia mencoba 
merangkak kembali ke dalam rumah. Karena betapa cemasnya dia, 
kaki yang menginjak kompresor tidak mengerahkan kekuatan yang 
cukup, dan itu menyebabkan dia menginjak ruang kosong. 


Untungnya, seseorang membantunya kembali ke rumah pada saat 
kritis ini. Itu dari Zhang Heng. Ketika mahasiswa itu mulai 
berteriak, Zhang Heng segera kembali ke rumah untuk 
membantunya. 


Mahasiswa itu gemetar. Khawatir akan nyawanya, dia mengulangi 
kalimat yang sama berulang kali, “Saya tidak tahu apa-apa! Saya 
tidak tahu apa-apa! “ 


Zhang Heng segera menutup jendela setelah dia menariknya 
kembali ke dalam rumah. Untungnya, ini terjadi begitu cepat 
sehingga tidak ada seorang pun dari komunitas yang melihatnya. 


Setelah itu, Zhang Heng mengeluarkan halaman koran tentang 
penenggelaman itu dan melemparkannya ke depan mahasiswa itu. 


“Katakan padaku, apa yang harus kamu lakukan dengan ini.” 


Saat mahasiswa itu melihat berita utama, dia berlutut di tanah dan 
menangis, “Biarkan saya pergi. Saya tahu saya salah. Saya tidak 
tahu apa yang salah dengan saya. Mungkin aku sudah terlalu lama 
terkurung di dalam rumah. Saya hanya ingin mencari udara segar! 
Aku terlalu lama terkurung di dalam rumah. “ 


Zhang Heng mengerutkan kening. Meski pria itu berpakaian seperti 
orang gila, sepertinya pikirannya masih sehat. Dan dia masih tahu 
bagaimana melakukan sesuatu secara logis. Ketika dia mendengar 
bahwa Zhang Heng ada di sini untuk mencarinya, dia segera 
berbalik ke jendela, dan dia bahkan berbohong sebelum dia 
mencoba melarikan diri. Jika Zhang Heng tidak mendengar langkah 
kakinya bergerak ke ruangan lain, dia mungkin telah ditipu 
olehnya. “Apa yang sebenarnya terjadi pada mereka?” Zhang Heng 
bertanya. 


Namun, tidak peduli apa yang dia katakan, mahasiswa itu hanya 
tahu cara memohon belas kasihan. Dan dia bahkan melepas 
celananya saat dia berbicara, dan postur jongkoknya memberikan 
kesan bahwa dia ingin melakukan beberapa hal yang hardcore. 


Tepat ketika Zhang Heng ingin mengatakan sesuatu, dia mendengar 
suara kunci dimasukkan ke dalam lubang kunci. 


Untuk alasan yang tidak diketahui, orang tua mahasiswa pulang 
lebih awal hari ini. Zhang Heng tahu bahwa dia tidak bisa tinggal 
lebih lama lagi, jadi dia harus melarikan diri melalui jendela. 
Namun, sebelum pergi, Zhang Heng melihat sekilas wajah 
mahasiswa itu, dan dia sedikit terkejut. 


Alih-alih menunjukkan tanda lega, ketakutan di mata siswa itu 
semakin besar, seperti ketika dia melarikan diri dari Zhang Heng di 
dermaga tadi malam. Semua pori-porinya tertutup rapat. Kali ini, 
tidak ada tempat baginya untuk lari. 


Sayang sekali Zhang Heng tidak bisa berbicara dengannya lagi 
karena pintu perlahan terbuka. Zhang Heng memanfaatkan menit 
terakhir untuk melompat keluar jendela, menginjak kompresor AC. 
Dengan ransel di punggungnya, Zhang Heng dan melihat kembali 
ke jendela. 


Dia melihat seorang wanita di sana, ibu dari seorang mahasiswa. 
Seperti semua tetangga baik di lingkungan itu, dia tersenyum manis 
pada Zhang Heng sebelum menutup jendela dan menutup tirai. 


Zhang Heng tidak bisa lagi melihat apa yang sedang terjadi di 
ruangan itu. 


Setelah Zhang Heng kembali ke rumah, dia melemparkan tas 
sekolahnya ke kamar tidur. Saat itu, kakeknya juga kebetulan 
sedang berjalan keluar halaman, memegang sebuah wadah yang 
berisi beberapa sayuran yang baru saja dikeluarkan dari tanah. Dia 
juga membawa tanah. 


Zhang Heng mengeluarkan sebotol yogurt dari lemari es dan 
bertanya, “Apakah Anda tahu sesuatu tentang mahasiswa?” 
Mahasiswa yang mana? 


“Orang yang sakit jiwa.” “Oh, dia. Kasihannya.” Kakek berkata, 
“Dia memiliki banyak potensi. Dia mengambil jurusan teknik mesin 
di Institut Teknologi Harbin. Dia seharusnya menjadi seorang 
insinyur. Sayang sekali dia kehilangan akal sehatnya. “ 


“Bagaimana dia menjadi gila?” 


“Saya dengar dia punya masalah hubungan. Pacar pertamanya 
putus dengannya dan menikah dengan orang lain. Di usianya yang 
masih muda, dia tidak bisa melupakannya. Oleh karena itu dia 
kehilangan akal secara bertahap. Selama episode paling parahnya, 


dia mengambil pisau dapur dari rumahnya dan berteriak bahwa dia 
akan membunuh siapa saja yang mendekatinya. Orang tuanya tidak 
punya pilihan selain mengirimnya ke rumah sakit jiwa untuk 
perawatan. Setelah dia dibebaskan, dia akhirnya bisa 
mengendalikan emosinya, tapi dia orang yang hancur, "Kakek 
menggeleng. 
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Setelah sekolah akhirnya usai, Zhang Heng pulang dengan tas 
sekolahnya. 


Alih-alih pulang, seperti biasa, dia memutuskan untuk mengunjungi 
asrama kampus.Meskipun wajah siswa tertutup tadi malam, Zhang 
Heng bisa mengenalinya dari pakaiannya.Celana olahraga Adidas 
dan kaus bertuliskan “Bawah Tanah” telah mengungkap 
identitasnya.Dia mengenakan pakaian yang sama ketika Zhang 
Heng melihatnya di toko serba ada. 


Zhang Heng tahu bahwa tadi malam, mahasiswa tersebut harus 
menargetkannya karena dia tidak memberi tahu siapa pun tentang 
rencananya untuk pergi ke sungai untuk menyelidiki 
tenggelamnya.Dia telah mengemudikan mobil kakeknya ke sungai, 
belum lagi lingkungan yang relatif terpencil dari rute yang dia 
pilih.Saat dalam perjalanan ke sungai, hanya sesekali mobil yang 
melewatinya. 


Jangankan menyelinap di bawah dermaga jembatan ketika dia 
berdiri di tepi sungai, Zhang Heng berpegang teguh pada fakta 
bahwa mahasiswa itu telah tiba di sana daripada dia tadi 
malam.Ketika siswa itu melihat Zhang Heng memarkir mobilnya di 
samping sungai, dia dengan cepat bersembunyi di bawah 
dermaga.Karenanya, sekarang ada pertanyaan yang harus 
dijawab.Mengapa mahasiswa itu berada di sungai tadi malam? Apa 
hubungan antara dia dan ketiga anak yang tenggelam itu? 


Mengapa mahasiswa itu begitu ketakutan saat melihat Zhang Heng? 
Ia bahkan mempertaruhkan nyawanya untuk terjun ke air.Mungkin, 
dialah satu-satunya yang memiliki jawaban atas pertanyaan- 
pertanyaan ini.Zhang Heng mengetuk pintu rumah siswa tersebut, 
tetapi tidak ada jawaban.Orangtuanya masih bekerja pada jam ini, 
sebuah indikator bahwa dia harus sendirian di rumah sekarang. 


Jika ingatannya benar, Zhang Heng ingat bahwa siswa itu praktis 
tinggal di rumah sepanjang hari sejak dia keluar dari rumah sakit 
jiwa.Selain membeli rokok, dia tidak akan pergi ke tempat 
lain.Karena dia baru saja berenang di sungai tadi malam, tidak ada 
alasan baginya untuk berkeliaran hari ini. 


Jadi Zhang Heng terus mengetuk pintu. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng mendengar suara lemah.“Orang 
tua saya tidak ada di rumah.Silakan kembali lagi nanti.“ 


“Aku di sini untuk mencarimu,” Zhang Heng tidak bertele-tele, 
“Aku tahu itu kamu tadi malam.Kita harus bicara.” 


Begitu suaranya jatuh, dia mendengar suara gemerincing aneh 
datang dari dalam, seolah-olah ada sesuatu yang dipukul.Dengan 
sedikit kepanikan, suara siswa itu keluar dari pintu.“Saya tidak tahu 
apa yang Anda bicarakan.Tahan.Aku akan membukakan pintu 
untukmu.“ 


Zhang Heng mengangkat alisnya dan menyandarkan telinganya di 
pintu. 


Setelah mendengarkan sebentar, dia berbalik, menuruni tangga, dan 
meninggalkan gedung.Setelah itu, dia berjalan ke arah barat, 
mendongak, dan melihat jendela rumah seorang mahasiswa di 
lantai dua terbuka.Seorang pria yang membawa tas sekolah Sailor 
Moon memunggungi dia. 


Mahasiswa itu memegang ambang jendela dan hampir sepenuhnya 
keluar dari jendela.Salah satu kakinya berada di atas kompresor AC, 
dan yang lainnya berusaha melepaskannya dari ambang jendela. 


Tampaknya siswa itu bukanlah orang yang menyukai latihan.Butuh 
beberapa waktu baginya untuk menyelesaikan aksinya.Zhang Heng 
memperhatikannya berjuang untuk beberapa saat dan mulai 
bertanya-tanya apakah kakinya kram.Demi keselamatannya, Zhang 
Heng harus berbicara dengan lantang, “Kamu bisa menggerakkan 
kakimu ke kiri dulu.” 


Murid itu terkejut ketika mendengar suara dari belakangnya, 
hampir jatuh dari lantai dua. 


Menyerah pada gagasan untuk keluar dari lantai dua, dia mencoba 
merangkak kembali ke dalam rumah.Karena betapa cemasnya dia, 

kaki yang menginjak kompresor tidak mengerahkan kekuatan yang 
cukup, dan itu menyebabkan dia menginjak ruang kosong. 


Untungnya, seseorang membantunya kembali ke rumah pada saat 
kritis ini.Itu dari Zhang Heng.Ketika mahasiswa itu mulai berteriak, 
Zhang Heng segera kembali ke rumah untuk membantunya. 


Mahasiswa itu gemetar.Khawatir akan nyawanya, dia mengulangi 
kalimat yang sama berulang kali, “Saya tidak tahu apa-apa! Saya 
tidak tahu apa-apa! “ 


Zhang Heng segera menutup jendela setelah dia menariknya 
kembali ke dalam rumah.Untungnya, ini terjadi begitu cepat 
sehingga tidak ada seorang pun dari komunitas yang melihatnya. 


Setelah itu, Zhang Heng mengeluarkan halaman koran tentang 
penenggelaman itu dan melemparkannya ke depan mahasiswa itu. 


“Katakan padaku, apa yang harus kamu lakukan dengan ini.” 


Saat mahasiswa itu melihat berita utama, dia berlutut di tanah dan 
menangis, “Biarkan saya pergi.Saya tahu saya salah.Saya tidak tahu 
apa yang salah dengan saya.Mungkin aku sudah terlalu lama 
terkurung di dalam rumah.Saya hanya ingin mencari udara segar! 
Aku terlalu lama terkurung di dalam rumah.“ 


Zhang Heng mengerutkan kening.Meski pria itu berpakaian seperti 
orang gila, sepertinya pikirannya masih sehat.Dan dia masih tahu 
bagaimana melakukan sesuatu secara logis.Ketika dia mendengar 
bahwa Zhang Heng ada di sini untuk mencarinya, dia segera 
berbalik ke jendela, dan dia bahkan berbohong sebelum dia 
mencoba melarikan diri.Jika Zhang Heng tidak mendengar langkah 
kakinya bergerak ke ruangan lain, dia mungkin telah ditipu 
olehnya.“Apa yang sebenarnya terjadi pada mereka?” Zhang Heng 
bertanya. 


Namun, tidak peduli apa yang dia katakan, mahasiswa itu hanya 
tahu cara memohon belas kasihan.Dan dia bahkan melepas 
celananya saat dia berbicara, dan postur jongkoknya memberikan 
kesan bahwa dia ingin melakukan beberapa hal yang hardcore. 


Tepat ketika Zhang Heng ingin mengatakan sesuatu, dia mendengar 
suara kunci dimasukkan ke dalam lubang kunci. 


Untuk alasan yang tidak diketahui, orang tua mahasiswa pulang 
lebih awal hari ini.7hang Heng tahu bahwa dia tidak bisa tinggal 
lebih lama lagi, jadi dia harus melarikan diri melalui 
jendela.Namun, sebelum pergi, Zhang Heng melihat sekilas wajah 
mahasiswa itu, dan dia sedikit terkejut. 


Alih-alih menunjukkan tanda lega, ketakutan di mata siswa itu 
semakin besar, seperti ketika dia melarikan diri dari Zhang Heng di 
dermaga tadi malam.Semua pori-porinya tertutup rapat.Kali ini, 
tidak ada tempat baginya untuk lari. 


Sayang sekali Zhang Heng tidak bisa berbicara dengannya lagi 
karena pintu perlahan terbuka.Zhang Heng memanfaatkan menit 
terakhir untuk melompat keluar jendela, menginjak kompresor 
AC.Dengan ransel di punggungnya, Zhang Heng dan melihat 
kembali ke jendela. 


Dia melihat seorang wanita di sana, ibu dari seorang 
mahasiswa.Seperti semua tetangga baik di lingkungan itu, dia 
tersenyum manis pada Zhang Heng sebelum menutup jendela dan 
menutup tirai. 


Zhang Heng tidak bisa lagi melihat apa yang sedang terjadi di 
ruangan itu. 


Setelah Zhang Heng kembali ke rumah, dia melemparkan tas 
sekolahnya ke kamar tidur.Saat itu, kakeknya juga kebetulan 
sedang berjalan keluar halaman, memegang sebuah wadah yang 
berisi beberapa sayuran yang baru saja dikeluarkan dari tanah.Dia 
juga membawa tanah. 


Zhang Heng mengeluarkan sebotol yogurt dari lemari es dan 
bertanya, “Apakah Anda tahu sesuatu tentang mahasiswa?” 
Mahasiswa yang mana? 


“Orang yang sakit jiwa.” “Oh, dia.Kasihannya.” Kakek berkata, “Dia 
memiliki banyak potensi.Dia mengambil jurusan teknik mesin di 
Institut Teknologi Harbin.Dia seharusnya menjadi seorang 
insinyur.Sayang sekali dia kehilangan akal sehatnya.“ 


“Bagaimana dia menjadi gila?” 


“Saya dengar dia punya masalah hubungan.Pacar pertamanya putus 
dengannya dan menikah dengan orang lain.Di usianya yang masih 
muda, dia tidak bisa melupakannya.Oleh karena itu dia kehilangan 


akal secara bertahap.Selama episode paling parahnya, dia 
mengambil pisau dapur dari rumahnya dan berteriak bahwa dia 
akan membunuh siapa saja yang mendekatinya.Orang tuanya tidak 
punya pilihan selain mengirimnya ke rumah sakit jiwa untuk 
perawatan.Setelah dia dibebaskan, dia akhirnya bisa 
mengendalikan emosinya, tapi dia orang yang hancur, "Kakek 
menggeleng. 
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Zhang Heng bertanya tentang mahasiswa itu dari kakeknya. 


Di permukaan, tidak ada yang luar biasa. Dari alasan yang 
membuatnya gila hingga dikirim ke rumah sakit jiwa, tampaknya 
keputusan itu hanyalah upaya terakhir orang tuanya. Meskipun 
begitu, Zhang Heng tidak dapat melihat bagaimana orang tuanya 
menyakitinya. 


Zhang Heng juga ingat kakeknya bercerita tentang mahasiswi yang 
kehilangan akal sehatnya. Dia berada di sekolah pada sore hari 
pada saat kejadian, dan itu menjadi pembicaraan seluruh 
lingkungan selama seminggu. Orang tua siswa tersebut tampak 
sangat sedih dengan kejadian ini, jadi kakek Zhang Heng 
mengunjungi mereka, berharap dapat memberikan penghiburan. 


Jika itu masalahnya, Zhang Heng tidak dapat menjelaskan ekspresi 
ketakutan siswa itu ketika dia mendengar pintu terbuka. Setelah 
Zhang Heng menyelesaikan pencarian Penalaran Deduktif, 
keterampilan pengamatannya telah meningkat secara signifikan, 
dan melihat bahwa ketakutan siswa itu asli, jenis ketakutan yang 
muncul dari kedalaman jiwa. 


Itu berarti siswa itu benar-benar takut dengan orang di balik pintu, 
seperti bagaimana dia berbalik dan berlari setelah melihat Zhang 
Heng dari bawah dermaga jembatan. Dia pasti berpikir bahwa dia 
akan menemukan seseorang seperti orang tuanya. 


Seluruh kejadian sepertinya menjadi lebih menarik. Zhang Heng 
sekarang yakin bahwa secara bertahap, dia semakin terlibat dalam 


pencarian utama penjara bawah tanah ini. 


Tidak diragukan lagi, mahasiswa adalah kuncinya. 


Oleh karena itu, Zhang Heng berencana untuk mengunjunginya lagi 
nanti malam. 


“Sebaiknya diamkan yogurt pada suhu kamar sebentar. Aku tidak 
mau kamu masuk angin, "kata kakek sambil berjalan ke dapur 
dengan keranjang pembuangan yang biasa dia gunakan untuk 
mencuci sayuran. 


Setelah menunggu lama, jarum penunjuk jam akhirnya menunjuk 
ke dua belas. 


Hampir tidak ada perbedaan antara dunia ini dan dunia nyata. Jika 
waktu tidak berhenti, hampir tidak mungkin untuk mengetahui di 
dunia mana dia berada. 


Seperti yang dilakukannya pada malam sebelumnya, Zhang Heng 
menyelinap keluar dari ruang tamu dengan membawa ransel di 


punggungnya. 


Setelah mempertimbangkan kemungkinan bahwa pertempuran 
mungkin terjadi, dia membawa Pestilence Bone Bow dan Paris 
Arrow. Alih-alih melalui pintu masuk utama, Zhang Heng memanjat 
dari dinding barat ke lantai dua dan mengetuk dengan ringan 
jendela kamar mahasiswa. 


Zhang Heng telah mengetahui sebelumnya bahwa ini adalah kamar 
tidur siswa. Yang terakhir mungkin telah meninggalkan rumah dari 
kamar ini tadi malam. Meskipun demikian, seperti yang terjadi 

pada siang hari, tidak ada seorang pun di sana yang menjawabnya. 


Zhang Heng tahu bahwa siswa tersebut tidak mempercayainya. Saat 
ini, pria yang tidak sehat itu tampaknya berada dalam kondisi 
paranoia yang ekstrem, tidak dapat mempercayai siapa pun kecuali 
dirinya sendiri. Mungkin itu sebabnya dia memilih untuk tinggal di 
rumah sepanjang waktu. 


Zhang Heng sangat siap untuk situasi seperti ini. Karena siswa tidak 
mau membuka jendela, Zhang Heng memutuskan untuk 
membukanya. Pertama, dia melempar ranselnya ke kamar, 
memastikan dia tidak disergap. 


Bahkan jika siswa tersebut memiliki pisau dan sedang menunggu 
untuk menusuknya, Zhang Heng tidak khawatir. Pria itu tampak 
lemah, dan akan sulit baginya untuk menyakiti siapa pun bahkan 
jika dia berdiri berhadap-hadapan dengan mereka. Namun, untuk 
berhati-hati, Zhang Heng tidak langsung masuk ke kamar setelah 
ranselnya mendarat. Dia pertama kali melihat sekilas ke sekeliling 
ruangan, dan yang mengejutkan, tidak ada orang di sana. 


Ruangan itu berantakan sekali. Selimut di tempat tidur telah 
dibuka, dan piring serta mangkuk yang telah dicuci bersih 
ditumpuk di atas meja komputer. Itu adalah jenis kamar yang 
pemiliknya menghabiskan sebagian besar waktunya di sana. Yang 
lebih memalukan adalah banyak action figure dan komik yang tidak 
dirawat dengan baik tersebar di seluruh lantai. Selain itu, Zhang 
Heng melihat sandal dan pintu yang sedikit terbuka. 


Mengingat tingkat ketakutan siswa terhadap orang tuanya, Zhang 
Heng tidak dapat membayangkan bahwa dia akan meninggalkan 
pintu sedikit terbuka, sesuatu yang hanya akan meningkatkan 
trauma psikologisnya. 


Zhang Heng segera menyadari bahwa siswa tersebut mungkin tidak 
meninggalkan ruangan atas kemauannya sendiri. 


Seketika, dia menjadi waspada, meraih Pestilence Bone Bow di 


punggungnya saat dia menggantungkan Paris Arrow ke atasnya. 
Ketika dia melewati meja komputer, dia mengambil Lego Gundam 
di atas meja komputer dan memasukkannya ke dalam tas 


punggungnya. 


Untuk menggunakan Blok Bangunan Tak Terbatasnya, batu bata 
Lego lainnya harus dibangun di sekitarnya. Namun, sekotak Lego 
terlalu mahal untuk seorang siswa SMA, dan tidak mungkin dia 
mampu membelinya. Oleh karena itu, yang bisa dia lakukan 
hanyalah meminjam batu bata dari mahasiswa dulu. 


Zhang Heng kemudian mendorong pintu itu dengan pelan, dan 
dengan derit, pintu itu mulai terbuka. Dia menemukan sandal lain 
di bawah sofa saat dia berjalan ke ruang tamu. 


Pada titik ini, pada dasarnya dia bisa menyimpulkan apa yang 
terjadi sebelumnya-sesuatu atau seseorang pasti telah menyeret 
mahasiswa itu keluar dari kamarnya. Pria itu pasti berjuang keras, 
menjelaskan buku dan patung yang berserakan. Di tengah usahanya 
yang sia-sia untuk membebaskan dirinya, dia secara tidak sengaja 
melepas salah satu sandalnya di kamarnya dan meninggalkan yang 
lainnya di ruang tamu. 


Zhang Heng bahkan menemukan seikat rambut di dekat sofa. 
Tampaknya apa pun yang menyeretnya keluar dari kamarnya pasti 
sangat kuat. Perasaan tenggelam mulai mengalir dari dalam hati 
Zhang Heng. 


Mungkin dia seharusnya tidak meninggalkannya sendirian di siang 
hari. Zhang Heng berpikir bahwa murid itu akan baik-baik saja 
karena dia hanya pergi selama beberapa jam. Sekarang tampaknya 
keputusan itu telah merampas kesempatan terakhir siswa itu untuk 
bertahan hidup. 


Menjejalkan kunci rambut ke dalam sakunya, Zhang Heng melihat 
sekeliling ruang tamu secepat yang dia bisa. Tiba-tiba, dia 


mendengar suara dari dapur di belakangnya, mendorongnya untuk 
berbalik. Saat itulah dia melihat bayangan di kaca buram pintu 
dapur. Siluet itu berdiri di sana, menatapnya dengan tatapan paling 
dingin. 


Bahkan saat ini, Zhang Heng berhasil tetap tenang. Dia tidak 
mundur saat melihat siluet itu. Sebagai gantinya, dia menendang 
pintu hingga terbuka. 


Saat dia siap untuk bertarung, dia menemukan bahwa itu adalah 
alarm palsu. 


Siluet itu ternyata pel. Cahaya bulan yang membuat bayangan di 

pintu kaca, ditambah dengan kucing liar, mungkin menyebabkan 

suara itu. Zhang Heng, bagaimanapun, tidak lengah. Dia memiliki 
perasaan aneh bahwa semuanya semakin aneh. 


Ketika dia menendang pintu, suara keras itu seharusnya 
membangunkan orang lain di rumah itu. Namun hingga saat ini, 
tidak ada pergerakan di kamar tidur utama. 


Zhang Heng tidak ragu-ragu. Karena dia ada di sini, dia mungkin 
juga memeriksa kamar tidur utama. Jika dia tidak mengetahui apa 
yang terjadi pada mahasiswa itu, akan sulit untuk mengetahui lebih 
banyak tentang alien yang harus dia hadapi dalam pencarian 
utama. 


Jadi Zhang Heng menutupi wajahnya dengan masker sebelum 
memasuki kamar tidur utama. Kemudian dia memegang busur dan 
anak panahnya dan berjalan menuju kamar tidur utama. 


Jika seseorang menelepon polisi sekarang, pihak berwenang tidak 
hanya akan menuduhnya masuk tanpa izin, tetapi mereka juga akan 
menuntutnya atas percobaan pembunuhan. Ketika Zhang Heng 
masuk ke kamar tidur utama, bagaimanapun, dia menyadari bahwa 


kekhawatirannya tidak perlu. Ruangan itu juga kosong. 


Mahasiswa itu bukan satu-satunya yang hilang, tapi juga orang 
tuanya. 


Sulit membayangkan keluarga mana pun akan pergi bersama pada 
jam seperti ini ketika kebanyakan orang sudah tertidur. Mungkin 
mereka mengalami keadaan darurat yang mengharuskan mereka 
meninggalkan rumah. Setelah beberapa saat, mata Zhang Heng 
tertarik pada tempat tidur itu. 


Tidak ada yang aneh dengan tempat tidur ini, kecuali terlalu rapi. 
Terutama sprei-tidak kusut. Seseorang pasti menghabiskan banyak 
waktu untuk merapikan tempat tidur. Ketika Zhang Heng 
membandingkan kamar tidur utama dengan apa yang dia lihat di 
ruang tamu dan kamar mahasiswa, tidak masuk akal jika kamar 
tidur utama begitu rapi dan bersih. 


Hal ini menunjukkan bahwa sang pemilik sama sekali tidak cemas 
saat merapikan kamar, seolah hendak pergi berlibur. 


Bab 643 Kunjungan Malam 


Zhang Heng bertanya tentang mahasiswa itu dari kakeknya. 


Di permukaan, tidak ada yang luar biasa.Dari alasan yang 
membuatnya gila hingga dikirim ke rumah sakit jiwa, tampaknya 
keputusan itu hanyalah upaya terakhir orang tuanya.Meskipun 
begitu, Zhang Heng tidak dapat melihat bagaimana orang tuanya 
menyakitinya. 


Zhang Heng juga ingat kakeknya bercerita tentang mahasiswi yang 
kehilangan akal sehatnya.Dia berada di sekolah pada sore hari pada 
saat kejadian, dan itu menjadi pembicaraan seluruh lingkungan 
selama seminggu.Orang tua siswa tersebut tampak sangat sedih 


dengan kejadian ini, jadi kakek Zhang Heng mengunjungi mereka, 
berharap dapat memberikan penghiburan. 


Jika itu masalahnya, Zhang Heng tidak dapat menjelaskan ekspresi 
ketakutan siswa itu ketika dia mendengar pintu terbuka.Setelah 
Zhang Heng menyelesaikan pencarian Penalaran Deduktif, 
keterampilan pengamatannya telah meningkat secara signifikan, 
dan melihat bahwa ketakutan siswa itu asli, jenis ketakutan yang 
muncul dari kedalaman jiwa. 


Itu berarti siswa itu benar-benar takut dengan orang di balik pintu, 
seperti bagaimana dia berbalik dan berlari setelah melihat Zhang 
Heng dari bawah dermaga jembatan.Dia pasti berpikir bahwa dia 
akan menemukan seseorang seperti orang tuanya. 


Seluruh kejadian sepertinya menjadi lebih menarik.Zhang Heng 
sekarang yakin bahwa secara bertahap, dia semakin terlibat dalam 
pencarian utama penjara bawah tanah ini. 


Tidak diragukan lagi, mahasiswa adalah kuncinya. 


Oleh karena itu, Zhang Heng berencana untuk mengunjunginya lagi 
nanti malam. 


“Sebaiknya diamkan yogurt pada suhu kamar sebentar.Aku tidak 
mau kamu masuk angin, ”kata kakek sambil berjalan ke dapur 
dengan keranjang pembuangan yang biasa dia gunakan untuk 
mencuci sayuran. 


Setelah menunggu lama, jarum penunjuk jam akhirnya menunjuk 
ke dua belas. 


Hampir tidak ada perbedaan antara dunia ini dan dunia nyata.Jika 
waktu tidak berhenti, hampir tidak mungkin untuk mengetahui di 
dunia mana dia berada. 


Seperti yang dilakukannya pada malam sebelumnya, Zhang Heng 
menyelinap keluar dari ruang tamu dengan membawa ransel di 
punggungnya. 


Setelah mempertimbangkan kemungkinan bahwa pertempuran 
mungkin terjadi, dia membawa Pestilence Bone Bow dan Paris 
Arrow.Alih-alih melalui pintu masuk utama, Zhang Heng memanjat 
dari dinding barat ke lantai dua dan mengetuk dengan ringan 
jendela kamar mahasiswa. 


Zhang Heng telah mengetahui sebelumnya bahwa ini adalah kamar 
tidur siswa.Yang terakhir mungkin telah meninggalkan rumah dari 
kamar ini tadi malam.Meskipun demikian, seperti yang terjadi pada 
siang hari, tidak ada seorang pun di sana yang menjawabnya. 


Zhang Heng tahu bahwa siswa tersebut tidak mempercayainya.Saat 
ini, pria yang tidak sehat itu tampaknya berada dalam kondisi 
paranoia yang ekstrem, tidak dapat mempercayai siapa pun kecuali 
dirinya sendiri.Mungkin itu sebabnya dia memilih untuk tinggal di 
rumah sepanjang waktu. 


Zhang Heng sangat siap untuk situasi seperti ini.Karena siswa tidak 
mau membuka jendela, Zhang Heng memutuskan untuk 
membukanya.Pertama, dia melempar ranselnya ke kamar, 
memastikan dia tidak disergap. 


Bahkan jika siswa tersebut memiliki pisau dan sedang menunggu 
untuk menusuknya, Zhang Heng tidak khawatir.Pria itu tampak 
lemah, dan akan sulit baginya untuk menyakiti siapa pun bahkan 
jika dia berdiri berhadap-hadapan dengan mereka.Namun, untuk 
berhati-hati, Zhang Heng tidak langsung masuk ke kamar setelah 
ranselnya mendarat.Dia pertama kali melihat sekilas ke sekeliling 
ruangan, dan yang mengejutkan, tidak ada orang di sana. 


Ruangan itu berantakan sekali.Selimut di tempat tidur telah dibuka, 


dan piring serta mangkuk yang telah dicuci bersih ditumpuk di atas 
meja komputer.Itu adalah jenis kamar yang pemiliknya 
menghabiskan sebagian besar waktunya di sana.Yang lebih 
memalukan adalah banyak action figure dan komik yang tidak 
dirawat dengan baik tersebar di seluruh lantai.Selain itu, Zhang 
Heng melihat sandal dan pintu yang sedikit terbuka. 


Mengingat tingkat ketakutan siswa terhadap orang tuanya, Zhang 
Heng tidak dapat membayangkan bahwa dia akan meninggalkan 
pintu sedikit terbuka, sesuatu yang hanya akan meningkatkan 
trauma psikologisnya. 


Zhang Heng segera menyadari bahwa siswa tersebut mungkin tidak 
meninggalkan ruangan atas kemauannya sendiri. 


Seketika, dia menjadi waspada, meraih Pestilence Bone Bow di 
punggungnya saat dia menggantungkan Paris Arrow ke 
atasnya.Ketika dia melewati meja komputer, dia mengambil Lego 
Gundam di atas meja komputer dan memasukkannya ke dalam tas 


punggungnya. 


Untuk menggunakan Blok Bangunan Tak Terbatasnya, batu bata 
Lego lainnya harus dibangun di sekitarnya.Namun, sekotak Lego 
terlalu mahal untuk seorang siswa SMA, dan tidak mungkin dia 
mampu membelinya.Oleh karena itu, yang bisa dia lakukan 
hanyalah meminjam batu bata dari mahasiswa dulu. 


Zhang Heng kemudian mendorong pintu itu dengan pelan, dan 
dengan derit, pintu itu mulai terbuka.Dia menemukan sandal lain di 
bawah sofa saat dia berjalan ke ruang tamu. 


Pada titik ini, pada dasarnya dia bisa menyimpulkan apa yang 
terjadi sebelumnya-sesuatu atau seseorang pasti telah menyeret 
mahasiswa itu keluar dari kamarnya.Pria itu pasti berjuang keras, 
menjelaskan buku dan patung yang berserakan.Di tengah usahanya 
yang sia-sia untuk membebaskan dirinya, dia secara tidak sengaja 


melepas salah satu sandalnya di kamarnya dan meninggalkan yang 
lainnya di ruang tamu. 


Zhang Heng bahkan menemukan seikat rambut di dekat 
sofa.Tampaknya apa pun yang menyeretnya keluar dari kamarnya 
pasti sangat kuat.Perasaan tenggelam mulai mengalir dari dalam 
hati Zhang Heng. 


Mungkin dia seharusnya tidak meninggalkannya sendirian di siang 
hari.Zhang Heng berpikir bahwa murid itu akan baik-baik saja 
karena dia hanya pergi selama beberapa jam.Sekarang tampaknya 
keputusan itu telah merampas kesempatan terakhir siswa itu untuk 
bertahan hidup. 


Menjejalkan kunci rambut ke dalam sakunya, Zhang Heng melihat 
sekeliling ruang tamu secepat yang dia bisa.Tiba-tiba, dia 
mendengar suara dari dapur di belakangnya, mendorongnya untuk 
berbalik.Saat itulah dia melihat bayangan di kaca buram pintu 
dapur.Siluet itu berdiri di sana, menatapnya dengan tatapan paling 
dingin. 


Bahkan saat ini, Zhang Heng berhasil tetap tenang.Dia tidak 
mundur saat melihat siluet itu.Sebagai gantinya, dia menendang 
pintu hingga terbuka. 


Saat dia siap untuk bertarung, dia menemukan bahwa itu adalah 
alarm palsu. 


Siluet itu ternyata pel.Cahaya bulan yang membuat bayangan di 

pintu kaca, ditambah dengan kucing liar, mungkin menyebabkan 
suara itu.Zhang Heng, bagaimanapun, tidak lengah.Dia memiliki 
perasaan aneh bahwa semuanya semakin aneh. 


Ketika dia menendang pintu, suara keras itu seharusnya 
membangunkan orang lain di rumah itu.Namun hingga saat ini, 


tidak ada pergerakan di kamar tidur utama. 


Zhang Heng tidak ragu-ragu.Karena dia ada di sini, dia mungkin 
juga memeriksa kamar tidur utama.Jika dia tidak mengetahui apa 
yang terjadi pada mahasiswa itu, akan sulit untuk mengetahui lebih 
banyak tentang alien yang harus dia hadapi dalam pencarian 
utama. 


Jadi Zhang Heng menutupi wajahnya dengan masker sebelum 
memasuki kamar tidur utama.Kemudian dia memegang busur dan 
anak panahnya dan berjalan menuju kamar tidur utama. 


Jika seseorang menelepon polisi sekarang, pihak berwenang tidak 
hanya akan menuduhnya masuk tanpa izin, tetapi mereka juga akan 
menuntutnya atas percobaan pembunuhan.Ketika Zhang Heng 
masuk ke kamar tidur utama, bagaimanapun, dia menyadari bahwa 
kekhawatirannya tidak perlu.Ruangan itu juga kosong. 


Mahasiswa itu bukan satu-satunya yang hilang, tapi juga orang 
tuanya. 


Sulit membayangkan keluarga mana pun akan pergi bersama pada 
jam seperti ini ketika kebanyakan orang sudah tertidur.Mungkin 
mereka mengalami keadaan darurat yang mengharuskan mereka 
meninggalkan rumah.Setelah beberapa saat, mata Zhang Heng 
tertarik pada tempat tidur itu. 


Tidak ada yang aneh dengan tempat tidur ini, kecuali terlalu 
rapi.Terutama sprei-tidak kusut.Seseorang pasti menghabiskan 
banyak waktu untuk merapikan tempat tidur.Ketika Zhang Heng 
membandingkan kamar tidur utama dengan apa yang dia lihat di 
ruang tamu dan kamar mahasiswa, tidak masuk akal jika kamar 
tidur utama begitu rapi dan bersih. 


Hal ini menunjukkan bahwa sang pemilik sama sekali tidak cemas 


saat merapikan kamar, seolah hendak pergi berlibur. 


Ch.644 


Bab 644 Memikirkannya Melalui 


Zhang Heng dibangunkan oleh jam alarm di samping tempat 
tidurnya. 


Kabar buruknya adalah dia harus berada di sekolah hari ini untuk 
menghidupkan kembali kehidupan sekolah menengahnya. Namun 
ada lapisan perak. Hari ini hari Jumat, dan liburan akhir pekan 
akhirnya akan segera tiba jika dia harus bertahan di sekolah untuk 
hari lain. 


Zhang Heng menguap. Dia sedikit kurang tidur karena 
menghabiskan waktu yang cukup lama di rumah mahasiswa tadi 
malam. Dia ingin mencoba peruntungannya dan menunggu siswa 
atau orang tuanya pulang, tetapi yang mengherankan, setelah 
menunggu sampai jam lima pagi, tidak ada yang kembali ke rumah. 


Untuk menghindari ketahuan oleh kakeknya, Zhang Heng harus 
menyelinap kembali ke rumahnya saat langit mulai terang 
benderang. Awalnya, dia ingin berbaring sebentar, tetapi dia ingat 
bahwa dia masih perlu menyalin pekerjaan rumah biologi dari 
orang lain. Jadi, dia memaksakan diri bangun dari tempat tidur dan 
memercikkan air dingin ke wajahnya agar merasa lebih baik. 


Melihat bahwa dia terlambat, Zhang Heng meneguk dua suap susu 
kedelai, mengambil sepotong adonan goreng, dan bergegas keluar 
sambil membawa tas sekolahnya. 


“Makan pelan-pelan, dan... jangan begadang untuk membaca novel 
lain kali,” Kakek menasihati sambil membalik-balik korannya. 
“Bagaimanapun, penulis berhenti memperbarui novel,” jawab 


Zhang Heng kepada kakek sambil mengganti sepatu. 


Meskipun dia telah meninggalkan rumah hari ini sedikit lebih awal, 
busnya tidak datang tepat waktu, yang berarti dia tidak akan tiba di 
sekolah lebih awal dari yang dia lakukan kemarin. Sebaliknya, Bai 
Oing, orang yang bersedia meminjamkan pekerjaan rumahnya 
kepada Zhang Heng, lebih penuh perhatian, datang hampir dua 
puluh menit lebih awal darinya. Ketika dia melihatnya berjalan ke 
ruang kelas, dia mengangkat alisnya. 


“Maaf sudah bangun terlambat. Aku lupa membelikanmu secangkir 
teh susu. Saya akan berbaikan di sore hari. ” Dengan satu tangan, 
Zhang Heng meletakkan tas sekolahnya dan menarik kursi dengan 
tangan lainnya. 


“Tidak masalah. Lagipula kau tidak akan pergi kemana-mana dalam 
waktu dekat. ” Bai Oing menyerahkan buku latihan biologi kepada 
Zhang Heng. “Kamu harus menyelesaikan pekerjaan rumahmu dulu. 
Saya akan mengambilnya kembali setelah sesi membaca pagi. “ 


“Terima kasih,” jawabnya. Pada saat itu, dia menyadari betapa 
pentingnya memiliki seorang tablemate yang baik. 


“Aku akan membantumu mengawasi Guru Han.” 


Meskipun pada dasarnya berjiwa baik, dia adalah anggota komite 
studi, dan karenanya, belum pernah melakukan hal seperti itu 
sebelumnya. Alih-alih menatap gurunya, dia tidak bisa membantu 
tetapi melihatnya sekilas dari waktu ke waktu. Alhasil, hal itu kini 
telah menarik perhatian sang guru. Untungnya, Zhang Heng 
memiliki khasiat yang tinggi untuk menyalin, dan di akhir sesi 
membaca pagi, dia berhasil menyelesaikan pekerjaan rumahnya. 


Jadi di hari kedua kehidupan sekolah menengahnya, Zhang Heng 
akhirnya menyerahkan pekerjaan rumahnya tepat waktu. 


“Apa yang kau lakukan tadi malam?” Kata Bai Oing saat 
mengerjakan PR matematika saat istirahat. 


“Hmm?” 


“Kami baru melalui dua kelas. Dan saya tidak bisa menghitung 
berapa kali Anda menguap. Kau mempengaruhiku, ”keluh Bai Oing 
yang mengerutkan kening sambil memindahkan poni yang 
menutupi dahinya. 


“Saya berada di rumah teman saya untuk sementara waktu.” 
“Untuk sementara?” Bai Oing menghapus garis bantu dengan 
penghapus, cemberutnya semakin dalam. 


“Nah, sampai fajar.” 


“Hah,” Bai Oing mendengus, menambahkan dua baris tambahan 
lainnya, dan menuliskan jawabannya. Setelah beberapa saat, dia 
menusuk lengan Zhang Heng dengan pena. “Apakah itu perempuan 
atau laki-laki?” 


“Seorang saudara laki-laki, tujuh atau delapan tahun lebih tua dari 


saya.” 


“Pfft! Anda mengharapkan saya untuk percaya itu? ” Bai Oing 
memutar matanya. 


“Kebenaran biasanya terdengar sulit dipercaya,” jawab Zhang Heng. 


Pikirannya tampak lenyap pagi itu, bukan hanya karena dia kurang 
tidur, tapi dia masih berusaha mencari tahu apa yang terjadi tadi 


malam. Awalnya, Zhang Heng mengira bahwa siswa itulah yang 
bermasalah. Sekarang, sepertinya orang tuanya lah yang memiliki 
masalah lebih besar. 


Apakah mereka curiga padanya karena apa yang terjadi kemarin 
sore? 


Zhang Heng yakin dengan kemampuannya, sangat yakin bahwa dia 
telah bertindak cukup cepat. Ketika ibu siswa memasuki ruangan, 
dia tidak mungkin melihatnya melompat keluar jendela. Namun, 
kemungkinan bahwa mahasiswa tersebut memberi tahu orang 
tuanya tentang hal itu tidak dapat dikesampingkan. 


Selain itu, sepertinya bukan kebetulan ibu siswa tersebut pulang 
kerja kemarin. Dia mungkin tidak ada untuknya, tetapi ada 
kemungkinan 806 bahwa ibunya mengetahui bahwa dia 
meninggalkan rumah pada malam sebelumnya. Bagaimanapun, 
siswa itu terpaksa melompat ke sungai, dan pakaian serta kaus 
kakinya pasti basah kuyup. Tidak mudah mencoba menyelinap ke 
dalam rumah tanpa ada yang mengetahuinya. 


Apa yang terjadi tadi malam mungkin ada hubungannya dengan 
kejadian ini. Untuk saat ini, Zhang Heng tidak yakin bagaimana 
mahasiswa dan ketiga anaknya yang tenggelam itu terhubung. Saat 
ini, yang paling dia khawatirkan adalah keselamatan mahasiswa 
itu. 


Setelah sekolah usai, Bai Oing menghentikan Zhang Heng, yang 
sangat terburu-buru untuk meninggalkan kelas. 


“Eh, apa yang ingin kamu lakukan dengan PR-mu? Apakah Anda 
masih ingin menyalinnya? Saya tidak bisa menyelesaikan pekerjaan 
rumah akhir pekan dalam sehari. ” “Boleh saya minta alamat Anda? 
Saya bisa datang pada hari Minggu, "jawab Zhang Heng sambil 
berhenti untuk berpikir sejenak. “Nah, pada hari Minggu saya akan 
menonton film dan berbelanja dengan seorang teman. Kami hanya 


akan pergi ke Wanda Plaza. Bisakah kita bertemu di sana? ” 


“Terdengar bagus untukku.” 


“Kami akan melanjutkan ini di WeChat nanti.” Bai Oing, juga, 
memasukkan buku-buku di atas meja ke dalam ranselnya. “Apakah 
kamu terburu-buru untuk bertemu pacarmu?” dia bergumam. 


TI 


TI 


Setelah mempelajari pelajarannya, kali ini Zhang Heng naik taksi 
pulang. Itu juga berarti dia telah menghabiskan uang saku selama 
berminggu-minggu, harga yang harus dia bayarkan jika dia ingin 
berbicara dengan mahasiswa itu lagi sebelum orang tuanya pulang 
kerja. Sebelum dia bisa melakukan itu, dia harus memastikan 
bahwa murid itu hidup sejak awal. 


Tidak diragukan lagi, Zhang Heng mengkhawatirkannya, juga benar 
bahwa membunuh seseorang dalam masyarakat modern hampir 
tidak mungkin tanpa adanya kabar. 


Kecuali jika orang tua siswa adalah dalang kriminal, mereka tidak 
akan mengambil jalan pembunuhan. Di tengah mengkhawatirkan 
keselamatan siswa, Zhang Heng tiba-tiba bertemu seseorang yang 
tampak seperti siswa yang berjalan ke toko serba ada. “Tolong 
berhenti,” kata Zhang Heng kepada sopir taksi. 


Dia dengan cepat memindai kode OR untuk membayar ongkos dan 
keluar dari taksi. Bahkan sebelum memasuki toko, Zhang Heng 
dapat memastikan bahwa orang di dalamnya memang seorang 
mahasiswa. Namun, dia terlihat lebih baik dari biasanya. Dia telah 
mencukur, mengganti baju, dan tidak lagi memakai sandal. 
Sekarang dia tampak seperti lulusan perguruan tinggi papan atas. 


Berdiri di depan kasir, dia sedang berbicara dengannya. Saat 
mereka berbicara, dia menundukkan kepalanya dengan malu-malu 
dan tersenyum. Zhang Heng kemudian mendorong pintu kaca toko 
serba ada, dan bel pintu berbunyi. 


Ekspresi kecewa terlihat di wajah wanita kasir itu, namun dia tetap 
tidak lupa untuk menyapa pelanggannya. “Selamat datang.” 


“Namamu Zhang... Zhang Heng, kan?” Mahasiswa itu berbalik, dan 
dia tidak lagi panik saat melihat Zhang Heng. Sebaliknya, dia 
tampak sopan. Sambil tersenyum, dia mengulurkan tangannya, 
“Aku ingat kamu. Anda adalah cucu Paman Cheng, kan? ” 


“Hmm.” Zhang Heng berjabat tangan dengannya. 


Suhu dan kulitnya tampak baik-baik saja. Kemarin adalah pertama 
kalinya Zhang Heng mendekati mahasiswa itu, dan pria di 
depannya terlihat persis seperti yang dia lihat. Dengan kata lain, 
dia memang mahasiswa yang dia temui di dermaga jembatan. 


Zhang Heng menunjuk kepalanya, “Kamu merasa lebih baik?” 


“Ya, akhirnya aku memikirkannya. Saya sangat bodoh. Cinta 
bukanlah segalanya, "mahasiswa itu tersenyum pahit. “Semasa 
kuliah, saya bisa menyelesaikan segala macam masalah, bahkan 
bisa memenangkan hadiah utama lomba fisika tingkat nasional. 
Saya tidak menyangka bahwa masalah yang paling sederhana ini 
akan mengganggu saya begitu lama. “ 


Bab 644 Memikirkannya Melalui 


Zhang Heng dibangunkan oleh jam alarm di samping tempat 
tidurnya. 


Kabar buruknya adalah dia harus berada di sekolah hari ini untuk 
menghidupkan kembali kehidupan sekolah menengahnya.Namun 
ada lapisan perak.Hari ini hari Jumat, dan liburan akhir pekan 
akhirnya akan segera tiba jika dia harus bertahan di sekolah untuk 
hari lain. 


Zhang Heng menguap.Dia sedikit kurang tidur karena 
menghabiskan waktu yang cukup lama di rumah mahasiswa tadi 
malam.Dia ingin mencoba peruntungannya dan menunggu siswa 
atau orang tuanya pulang, tetapi yang mengherankan, setelah 
menunggu sampai jam lima pagi, tidak ada yang kembali ke rumah. 


Untuk menghindari ketahuan oleh kakeknya, Zhang Heng harus 
menyelinap kembali ke rumahnya saat langit mulai terang 
benderang.Awalnya, dia ingin berbaring sebentar, tetapi dia ingat 
bahwa dia masih perlu menyalin pekerjaan rumah biologi dari 
orang lain.Jadi, dia memaksakan diri bangun dari tempat tidur dan 
memercikkan air dingin ke wajahnya agar merasa lebih baik. 


Melihat bahwa dia terlambat, Zhang Heng meneguk dua suap susu 
kedelai, mengambil sepotong adonan goreng, dan bergegas keluar 
sambil membawa tas sekolahnya. 


“Makan pelan-pelan, dan... jangan begadang untuk membaca novel 
lain kali,” Kakek menasihati sambil membalik-balik 

korannya. “Bagaimanapun, penulis berhenti memperbarui novel,” 
jawab Zhang Heng kepada kakek sambil mengganti sepatu. 


Meskipun dia telah meninggalkan rumah hari ini sedikit lebih awal, 
busnya tidak datang tepat waktu, yang berarti dia tidak akan tiba di 
sekolah lebih awal dari yang dia lakukan kemarin.Sebaliknya, Bai 
Oing, orang yang bersedia meminjamkan pekerjaan rumahnya 
kepada Zhang Heng, lebih penuh perhatian, datang hampir dua 
puluh menit lebih awal darinya.Ketika dia melihatnya berjalan ke 
ruang kelas, dia mengangkat alisnya. 


“Maaf sudah bangun terlambat.Aku lupa membelikanmu secangkir 
teh susu.Saya akan berbaikan di sore hari.” Dengan satu tangan, 
Zhang Heng meletakkan tas sekolahnya dan menarik kursi dengan 
tangan lainnya. 


“Tidak masalah.Lagipula kau tidak akan pergi kemana-mana dalam 
waktu dekat.” Bai Oing menyerahkan buku latihan biologi kepada 
Zhang Heng.“Kamu harus menyelesaikan pekerjaan rumahmu 
dulu.Saya akan mengambilnya kembali setelah sesi membaca pagi.“ 


“Terima kasih,” jawabnya.Pada saat itu, dia menyadari betapa 
pentingnya memiliki seorang tablemate yang baik. 


“Aku akan membantumu mengawasi Guru Han.” 


Meskipun pada dasarnya berjiwa baik, dia adalah anggota komite 
studi, dan karenanya, belum pernah melakukan hal seperti itu 
sebelumnya.Alih-alih menatap gurunya, dia tidak bisa membantu 
tetapi melihatnya sekilas dari waktu ke waktu.Alhasil, hal itu kini 
telah menarik perhatian sang guru.Untungnya, Zhang Heng 
memiliki khasiat yang tinggi untuk menyalin, dan di akhir sesi 
membaca pagi, dia berhasil menyelesaikan pekerjaan rumahnya. 


Jadi di hari kedua kehidupan sekolah menengahnya, Zhang Heng 
akhirnya menyerahkan pekerjaan rumahnya tepat waktu. 


“Apa yang kau lakukan tadi malam?” Kata Bai Oing saat 
mengerjakan PR matematika saat istirahat. 


“Hmm?” 


“Kami baru melalui dua kelas.Dan saya tidak bisa menghitung 
berapa kali Anda menguap.Kau mempengaruhiku, ”keluh Bai Oing 
yang mengerutkan kening sambil memindahkan poni yang 
menutupi dahinya. 


“Saya berada di rumah teman saya untuk sementara waktu.” 
“Untuk sementara?” Bai Oing menghapus garis bantu dengan 
penghapus, cemberutnya semakin dalam. 


“Nah, sampai fajar.” 


“Hah,” Bai Oing mendengus, menambahkan dua baris tambahan 
lainnya, dan menuliskan jawabannya.Setelah beberapa saat, dia 
menusuk lengan Zhang Heng dengan pena.“Apakah itu perempuan 
atau laki-laki?” 


“Seorang saudara laki-laki, tujuh atau delapan tahun lebih tua dari 


saya.” 


“Pfft! Anda mengharapkan saya untuk percaya itu? ” Bai Oing 
memutar matanya. 


“Kebenaran biasanya terdengar sulit dipercaya,” jawab Zhang Heng. 


Pikirannya tampak lenyap pagi itu, bukan hanya karena dia kurang 
tidur, tapi dia masih berusaha mencari tahu apa yang terjadi tadi 
malam.Awalnya, Zhang Heng mengira bahwa siswa itulah yang 
bermasalah.Sekarang, sepertinya orang tuanya lah yang memiliki 
masalah lebih besar. 


Apakah mereka curiga padanya karena apa yang terjadi kemarin 
sore? 


Zhang Heng yakin dengan kemampuannya, sangat yakin bahwa dia 
telah bertindak cukup cepat.Ketika ibu siswa memasuki ruangan, 
dia tidak mungkin melihatnya melompat keluar jendela.Namun, 
kemungkinan bahwa mahasiswa tersebut memberi tahu orang 


tuanya tentang hal itu tidak dapat dikesampingkan. 


Selain itu, sepertinya bukan kebetulan ibu siswa tersebut pulang 
kerja kemarin.Dia mungkin tidak ada untuknya, tetapi ada 
kemungkinan 806 bahwa ibunya mengetahui bahwa dia 
meninggalkan rumah pada malam sebelumnya.Bagaimanapun, 
siswa itu terpaksa melompat ke sungai, dan pakaian serta kaus 
kakinya pasti basah kuyup.Tidak mudah mencoba menyelinap ke 
dalam rumah tanpa ada yang mengetahuinya. 


Apa yang terjadi tadi malam mungkin ada hubungannya dengan 
kejadian ini.Untuk saat ini, Zhang Heng tidak yakin bagaimana 
mahasiswa dan ketiga anaknya yang tenggelam itu terhubung.Saat 
ini, yang paling dia khawatirkan adalah keselamatan mahasiswa 
itu. 


Setelah sekolah usai, Bai Oing menghentikan Zhang Heng, yang 
sangat terburu-buru untuk meninggalkan kelas. 


“Eh, apa yang ingin kamu lakukan dengan PR-mu? Apakah Anda 
masih ingin menyalinnya? Saya tidak bisa menyelesaikan pekerjaan 
rumah akhir pekan dalam sehari.” “Boleh saya minta alamat Anda? 
Saya bisa datang pada hari Minggu, "jawab Zhang Heng sambil 
berhenti untuk berpikir sejenak.“Nah, pada hari Minggu saya akan 
menonton film dan berbelanja dengan seorang teman.Kami hanya 
akan pergi ke Wanda Plaza.Bisakah kita bertemu di sana? ” 


“Terdengar bagus untukku.” 


“Kami akan melanjutkan ini di WeChat nanti.” Bai Oing, juga, 
memasukkan buku-buku di atas meja ke dalam ranselnya.“Apakah 
kamu terburu-buru untuk bertemu pacarmu?” dia bergumam. 


TI 


II 


Setelah mempelajari pelajarannya, kali ini Zhang Heng naik taksi 
pulang.Itu juga berarti dia telah menghabiskan uang saku selama 
berminggu-minggu, harga yang harus dia bayarkan jika dia ingin 
berbicara dengan mahasiswa itu lagi sebelum orang tuanya pulang 
kerja.Sebelum dia bisa melakukan itu, dia harus memastikan bahwa 
murid itu hidup sejak awal. 


Tidak diragukan lagi, Zhang Heng mengkhawatirkannya, juga benar 
bahwa membunuh seseorang dalam masyarakat modern hampir 
tidak mungkin tanpa adanya kabar. 


Kecuali jika orang tua siswa adalah dalang kriminal, mereka tidak 
akan mengambil jalan pembunuhan.Di tengah mengkhawatirkan 
keselamatan siswa, Zhang Heng tiba-tiba bertemu seseorang yang 
tampak seperti siswa yang berjalan ke toko serba ada. “Tolong 
berhenti,” kata Zhang Heng kepada sopir taksi. 


Dia dengan cepat memindai kode OR untuk membayar ongkos dan 
keluar dari taksi.Bahkan sebelum memasuki toko, Zhang Heng 
dapat memastikan bahwa orang di dalamnya memang seorang 
mahasiswa.Namun, dia terlihat lebih baik dari biasanya.Dia telah 
mencukur, mengganti baju, dan tidak lagi memakai 
sandal.Sekarang dia tampak seperti lulusan perguruan tinggi papan 
atas.Berdiri di depan kasir, dia sedang berbicara dengannya.Saat 
mereka berbicara, dia menundukkan kepalanya dengan malu-malu 
dan tersenyum.Zhang Heng kemudian mendorong pintu kaca toko 
serba ada, dan bel pintu berbunyi. 


Ekspresi kecewa terlihat di wajah wanita kasir itu, namun dia tetap 
tidak lupa untuk menyapa pelanggannya.“Selamat datang.” 


“Namamu Zhang... Zhang Heng, kan?” Mahasiswa itu berbalik, dan 
dia tidak lagi panik saat melihat Zhang Heng.Sebaliknya, dia 
tampak sopan.Sambil tersenyum, dia mengulurkan tangannya, “Aku 


ingat kamu.Anda adalah cucu Paman Cheng, kan? ” 


“Hmm.” Zhang Heng berjabat tangan dengannya. 


Suhu dan kulitnya tampak baik-baik saja.Kemarin adalah pertama 
kalinya Zhang Heng mendekati mahasiswa itu, dan pria di 
depannya terlihat persis seperti yang dia lihat.Dengan kata lain, dia 
memang mahasiswa yang dia temui di dermaga jembatan. 


Zhang Heng menunjuk kepalanya, “Kamu merasa lebih baik?” 


“Ya, akhirnya aku memikirkannya.Saya sangat bodoh.Cinta 
bukanlah segalanya, "mahasiswa itu tersenyum pahit.“Semasa 
kuliah, saya bisa menyelesaikan segala macam masalah, bahkan 
bisa memenangkan hadiah utama lomba fisika tingkat 
nasional.Saya tidak menyangka bahwa masalah yang paling 
sederhana ini akan mengganggu saya begitu lama.“ 
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Bab 645 Tidak Diketahui dan Kecurigaan 


Zhang Heng memandangi mahasiswa di depannya. Yang terakhir ini 
mirip dengan protagonis inspirasional pepatah dari sinetron yang 
telah mengatasi banyak kesulitan, mengalahkan penyakit mental, 
dan akhirnya mendapatkan kembali kehidupan baru. Semua 
kesuraman yang mengelilinginya sepertinya telah hilang. 


Dia berdiri di sana, berbicara tentang bagaimana dia mengatasi 
semua kesulitan yang dia hadapi dalam hidupnya, bahkan 
menyebutkan betapa buruknya perasaannya karena membiarkan 
orang tua dan teman-temannya mencemaskannya. Emosi, tindakan, 
atau ekspresinya sempurna, dan dinilai dari respons kasir wanita, 
tampaknya anak yang hilang sekarang telah kembali. 


Penyakit mental bisa dikategorikan sebagai penyakit itu sendiri. 
Hanya sebagian kecil orang yang dapat menyembuhkan dirinya 
sendiri, dan biasanya membutuhkan waktu yang sangat lama. 


Mahasiswa itu sudah lama tinggal di rumah, jarang meninggalkan 
kamar tidurnya. Zhang Heng, yang baru saja menemuinya kemarin 
sore dan malam sebelumnya, tahu bahwa kondisinya tidak 
menunjukkan tanda-tanda membaik. Dia masih ingat bahwa siswa 
itu bahkan melepas celananya di depannya untuk berpura-pura 
bodoh. Dan dengan suara kunci yang dimasukkan ke dalam lubang 
kunci, ekspresi ngeri di wajah siswa bukanlah sesuatu yang bisa dia 
buat. 


Namun, dalam kurun waktu kurang dari sehari, siswa tersebut 
membuat pemulihan yang ajaib. Setelah menghilang semalam, dia 
tiba-tiba muncul kembali, dan dia melemparkan dirinya ke pelukan 
publik lagi. Tidak peduli bagaimana orang melihatnya, ada sesuatu 


yang tidak benar. Tapi sebelum Zhang Heng menghadapinya, dia 
menunjuk ke sisi kepala siswa, “Kemana perginya rambutmu?” “Oh, 
saya tidak sengaja tersandung dan jatuh di meja kopi tadi. Dokter 
harus mencukur sedikit rambut saya sebelum menjahit lukanya, 
”siswa itu menjelaskan sambil mengesampingkan rambut yang 
menutupi luka. Zhang Heng melihat jahitannya. 


“Oh, apakah itu sakit?” Gadis kasir wanita berkata dengan prihatin. 
“Saya juga mendengar bahwa seseorang masuk ke rumah Anda. 
Apakah cederamu karena berkelahi dengan pencuri? ” 


“Tidak, pencuri itu sudah pergi saat kita bangun,” jawab mahasiswa 
itu dengan menggelengkan kepala. “Aku jatuh saat membereskan 
rumah nanti.” 


Zhang Heng tahu bahwa mahasiswa itu berbohong karena dia 
melihat bahwa rambutnya jelas telah dirobek dengan kasar. 
Rambutnya, di samping beberapa noda darah dan jaringan kulit 
kepala, telah disimpan dalam tas Ziploc di dalam tas Zhang Heng. 
Dan keluarganya bahkan tidak ada di rumah tadi malam. 


Namun, satu hal membuat Zhang Heng bertanya-tanya — bagaimana 
siswa itu berubah dalam semalam dari seseorang yang meringkuk 
ketakutan dan memohon belas kasihan menjadi pria yang begitu 
pandai mengarang cerita. Bahkan Zhang Heng, yang telah 
menyelesaikan pencarian Penalaran Deduktif, tidak melihat 
kelemahan dalam dirinya. 


Mahasiswa itu hampir menjadi orang yang sama sekali berbeda. 


Tiba-tiba, Zhang Heng memikirkan sesuatu. Dia mengambil es krim 
dari freezer di samping dan menyerahkannya kepada kasir wanita. 
Pada saat yang sama, dia berkata kepada mahasiswa tersebut, “Saya 
tidak memiliki cukup uang receh di dompet elektronik saya. 
Bisakah kamu membayar saya dulu? ”. 


“Tidak masalah,” siswa itu berkicau riang. “Kami semua adalah 
tetangga di daerah kecil ini. Dan aku telah membuat kalian 
kesulitan sebelumnya, ”tambahnya sambil mengeluarkan 
dompetnya. 


Zhang Heng mengangkat alisnya dan tidak mengatakan apa-apa. 
Sekarang, dia yakin bahwa tidak hanya pria di depannya yang 
mengatakan yang sebenarnya. Murid itu harus menjadi orang yang 
sama sekali berbeda karena dia tidak dapat mengingat bagaimana 
Zhang Heng membayar satu yuan ketika dia membeli sebungkus 
rokok dua hari lalu. Ketika Zhang Heng meminta bantuannya, siswa 
itu pasti akan menyebutkan kejadian itu. 


Apakah ini pendahulu dari apa yang harus dia tangani selama 
durasi pencarian? 


Makhluk yang bisa berubah menjadi orang lain dan menggantikan 
orang itu. 


Dan yang lainnya hampir tidak menyadarinya. Menilai dari reaksi 
kasir wanita, dia jelas tidak menyadari fakta bahwa ini adalah 
orang lain yang dia ajak bicara. 


Karenanya, beberapa hal mulai masuk akal sekarang. Mahasiswa itu 
pasti sangat takut pada orang tuanya karena mereka sebenarnya 
bukan orang tuanya. Semua masalahnya tidak ada hubungannya 
dengan apa yang disebut keterikatan emosional. Itu pasti penyebab 
sebenarnya dari penyakit mentalnya. 


Tidak ada yang mau mempercayainya. Lagi pula, jika dia tidak 
melihatnya dengan matanya sendiri, Zhang Heng sendiri akan 
kesulitan mempercayai bahwa sesuatu yang sangat aneh bisa 
terjadi. 


Tidak terbayangkan bagaimana siswa dapat hidup dengan orang tua 


palsunya setelah keluar dari rumah sakit jiwa. Di bawah tekanan 
psikologis yang kuat yang dia alami, itu adalah keajaiban dia tidak 
menjadi gila. 


Sekarang, tampaknya keberuntungan kecil apa pun yang 
dimilikinya akan berakhir di sini. 


Baru semalam, apa yang terjadi pada orang tuanya akhirnya terjadi 
padanya. Meskipun kebenarannya terungkap, Zhang Heng tidak 
segera bertindak. 


Dia dihadapkan pada kesulitan yang sama dengan mahasiswa dulu. 
Semua hal di atas sejauh ini merupakan spekulasi Zhang Heng. Dia 
tidak bisa membuktikan bahwa mahasiswa itu bukan yang asli. 
Tidak ada perbedaan antara keduanya, dan Zhang Heng tidak tahu 
musuh asing macam apa yang dia hadapi dan metode apa yang 
mereka gunakan untuk menggantikan siswa tersebut. Apakah itu 
semacam teknologi kloning, atau apakah mereka makhluk parasit 
yang mengendalikan pikiran? 


Jika dia menyerang siswa itu sekarang, ada konsekuensi yang perlu 
dia pertimbangkan. Meskipun guest ini memiliki durasi yang lebih 
pendek dari yang sebelumnya, dia masih harus berada di sini 
selama 140 hari. Tempat ini tidak seperti bagian barat Amerika 
Serikat abad ke-19 yang luas. Dia tidak bisa bersembunyi begitu 
saja setelah membunuh seseorang. 


Zhang Heng juga tidak menyadari jumlah musuh yang dihadapinya. 
Selain mahasiswa dan keluarganya, siapa lagi yang berada di bawah 
kendali alien ini? Tampaknya tindakan terbaik baginya untuk tetap 
rendah untuk saat ini. Dia perlu mengumpulkan lebih banyak bukti 
untuk melanjutkan penyelidikan. 


Tentu saja, harus tetap waspada setiap saat sudah biasa. Dilihat dari 
reaksi mahasiswa, dia sepertinya tidak tahu apa yang terjadi 
sebelumnya. Putus asa untuk hidup sampai hari berikutnya, Zhang 


Heng tidak jelas apakah siswa asli memberi tahu orang tua 
palsunya tentang dia. 


Dalam skenario terburuk, identitasnya telah terungkap. Banyak 
persiapan yang harus dilakukan sebelumnya untuk menghadapi 
hasil yang paling tidak menguntungkan. Zhang Heng mengambil es 
krimnya dari kasir wanita, berterima kasih kepada mahasiswa, dan 
meninggalkan toko serba ada dengan tas sekolah di punggungnya. 


Meskipun Zhang Heng tidak melihat ke belakang, dia yakin bahwa 
mahasiswa palsu itu mengawasinya dari belakang. 


Perasaan tidak enak. Dan yang lebih penting, setelah mengetahui 
bahwa murid tersebut telah diganti secara diam-diam, Zhang Heng 
tiba-tiba menyadari bahwa mungkin dia hanya dapat 
mengandalkan dirinya sendiri dalam pencarian ini karena dia tidak 
tahu siapa lagi yang dapat dia percayai. 


Sudah lama sejak dia menghadapi situasi seperti itu. Sampai 
sekarang, dia tidak tahu siapa musuhnya, dari mana mereka 
berasal, dan berapa banyak dari mereka yang dia lawan. 


Melawan mereka bukanlah bagian yang menakutkan. 
Ketidaktahuan dan kecurigaan adalah faktor paling mengancam 
yang harus dialami Zhang Heng dalam pencarian ini. 


Ketika Zhang Heng membuka pintu dan melihat kakek berlatih 
kaligrafi di atas meja, dia tiba-tiba merasa bahwa lelaki tua itu 
terlihat sedikit aneh. 


Bab 645 Tidak Diketahui dan Kecurigaan 


Zhang Heng memandangi mahasiswa di depannya.Yang terakhir ini 
mirip dengan protagonis inspirasional pepatah dari sinetron yang 
telah mengatasi banyak kesulitan, mengalahkan penyakit mental, 


dan akhirnya mendapatkan kembali kehidupan baru.Semua 
kesuraman yang mengelilinginya sepertinya telah hilang. 


Dia berdiri di sana, berbicara tentang bagaimana dia mengatasi 
semua kesulitan yang dia hadapi dalam hidupnya, bahkan 
menyebutkan betapa buruknya perasaannya karena membiarkan 
orang tua dan teman-temannya mencemaskannya.Emosi, tindakan, 
atau ekspresinya sempurna, dan dinilai dari respons kasir wanita, 
tampaknya anak yang hilang sekarang telah kembali. 


Penyakit mental bisa dikategorikan sebagai penyakit itu 
sendiri.Hanya sebagian kecil orang yang dapat menyembuhkan 
dirinya sendiri, dan biasanya membutuhkan waktu yang sangat 
lama. 


Mahasiswa itu sudah lama tinggal di rumah, jarang meninggalkan 
kamar tidurnya.Zhang Heng, yang baru saja menemuinya kemarin 
sore dan malam sebelumnya, tahu bahwa kondisinya tidak 
menunjukkan tanda-tanda membaik.Dia masih ingat bahwa siswa 
itu bahkan melepas celananya di depannya untuk berpura-pura 
bodoh.Dan dengan suara kunci yang dimasukkan ke dalam lubang 
kunci, ekspresi ngeri di wajah siswa bukanlah sesuatu yang bisa dia 
buat. 


Namun, dalam kurun waktu kurang dari sehari, siswa tersebut 
membuat pemulihan yang ajaib.Setelah menghilang semalam, dia 
tiba-tiba muncul kembali, dan dia melemparkan dirinya ke pelukan 
publik lagi.Tidak peduli bagaimana orang melihatnya, ada sesuatu 
yang tidak benar.Tapi sebelum Zhang Heng menghadapinya, dia 
menunjuk ke sisi kepala siswa, “Kemana perginya rambutmu?” “Oh, 
saya tidak sengaja tersandung dan jatuh di meja kopi tadi.Dokter 
harus mencukur sedikit rambut saya sebelum menjahit lukanya, 
”siswa itu menjelaskan sambil mengesampingkan rambut yang 
menutupi luka.Zhang Heng melihat jahitannya. 


“Oh, apakah itu sakit?” Gadis kasir wanita berkata dengan 
prihatin.“Saya juga mendengar bahwa seseorang masuk ke rumah 


Anda.Apakah cederamu karena berkelahi dengan pencuri? ” 


“Tidak, pencuri itu sudah pergi saat kita bangun,” jawab mahasiswa 
itu dengan menggelengkan kepala.“Aku jatuh saat membereskan 
rumah nanti.” 


Zhang Heng tahu bahwa mahasiswa itu berbohong karena dia 
melihat bahwa rambutnya jelas telah dirobek dengan 
kasar.Rambutnya, di samping beberapa noda darah dan jaringan 
kulit kepala, telah disimpan dalam tas Ziploc di dalam tas Zhang 
Heng.Dan keluarganya bahkan tidak ada di rumah tadi malam. 


Namun, satu hal membuat Zhang Heng bertanya-tanya — bagaimana 
siswa itu berubah dalam semalam dari seseorang yang meringkuk 
ketakutan dan memohon belas kasihan menjadi pria yang begitu 
pandai mengarang cerita.Bahkan Zhang Heng, yang telah 
menyelesaikan pencarian Penalaran Deduktif, tidak melihat 
kelemahan dalam dirinya. 


Mahasiswa itu hampir menjadi orang yang sama sekali berbeda. 


Tiba-tiba, Zhang Heng memikirkan sesuatu.Dia mengambil es krim 
dari freezer di samping dan menyerahkannya kepada kasir 
wanita.Pada saat yang sama, dia berkata kepada mahasiswa 
tersebut, “Saya tidak memiliki cukup uang receh di dompet 
elektronik saya.Bisakah kamu membayar saya dulu? ”. 


“Tidak masalah,” siswa itu berkicau riang. “Kami semua adalah 
tetangga di daerah kecil ini.Dan aku telah membuat kalian 
kesulitan sebelumnya, "tambahnya sambil mengeluarkan 
dompetnya. 


Zhang Heng mengangkat alisnya dan tidak mengatakan apa- 
apa.Sekarang, dia yakin bahwa tidak hanya pria di depannya yang 
mengatakan yang sebenarnya.Murid itu harus menjadi orang yang 


sama sekali berbeda karena dia tidak dapat mengingat bagaimana 
Zhang Heng membayar satu yuan ketika dia membeli sebungkus 
rokok dua hari lalu.Ketika Zhang Heng meminta bantuannya, siswa 
itu pasti akan menyebutkan kejadian itu. 


Apakah ini pendahulu dari apa yang harus dia tangani selama 
durasi pencarian? 


Makhluk yang bisa berubah menjadi orang lain dan menggantikan 
orang itu. 


Dan yang lainnya hampir tidak menyadarinya.Menilai dari reaksi 
kasir wanita, dia jelas tidak menyadari fakta bahwa ini adalah 
orang lain yang dia ajak bicara. 


Karenanya, beberapa hal mulai masuk akal sekarang.Mahasiswa itu 
pasti sangat takut pada orang tuanya karena mereka sebenarnya 
bukan orang tuanya.Semua masalahnya tidak ada hubungannya 
dengan apa yang disebut keterikatan emosional.Itu pasti penyebab 
sebenarnya dari penyakit mentalnya. 


Tidak ada yang mau mempercayainya.Lagi pula, jika dia tidak 
melihatnya dengan matanya sendiri, Zhang Heng sendiri akan 
kesulitan mempercayai bahwa sesuatu yang sangat aneh bisa 
terjadi. 


Tidak terbayangkan bagaimana siswa dapat hidup dengan orang tua 
palsunya setelah keluar dari rumah sakit jiwa.Di bawah tekanan 
psikologis yang kuat yang dia alami, itu adalah keajaiban dia tidak 
menjadi gila. 


Sekarang, tampaknya keberuntungan kecil apa pun yang 
dimilikinya akan berakhir di sini. 


Baru semalam, apa yang terjadi pada orang tuanya akhirnya terjadi 


padanya.Meskipun kebenarannya terungkap, Zhang Heng tidak 
segera bertindak. 


Dia dihadapkan pada kesulitan yang sama dengan mahasiswa 
dulu.Semua hal di atas sejauh ini merupakan spekulasi Zhang 
Heng.Dia tidak bisa membuktikan bahwa mahasiswa itu bukan 
yang asli.Tidak ada perbedaan antara keduanya, dan Zhang Heng 
tidak tahu musuh asing macam apa yang dia hadapi dan metode 
apa yang mereka gunakan untuk menggantikan siswa 
tersebut.Apakah itu semacam teknologi kloning, atau apakah 
mereka makhluk parasit yang mengendalikan pikiran? 


Jika dia menyerang siswa itu sekarang, ada konsekuensi yang perlu 
dia pertimbangkan.Meskipun guest ini memiliki durasi yang lebih 
pendek dari yang sebelumnya, dia masih harus berada di sini 
selama 140 hari.Tempat ini tidak seperti bagian barat Amerika 
Serikat abad ke-19 yang luas.Dia tidak bisa bersembunyi begitu saja 
setelah membunuh seseorang. 


Zhang Heng juga tidak menyadari jumlah musuh yang 
dihadapinya.Selain mahasiswa dan keluarganya, siapa lagi yang 
berada di bawah kendali alien ini? Tampaknya tindakan terbaik 
baginya untuk tetap rendah untuk saat ini.Dia perlu mengumpulkan 
lebih banyak bukti untuk melanjutkan penyelidikan. 


Tentu saja, harus tetap waspada setiap saat sudah biasa.Dilihat dari 
reaksi mahasiswa, dia sepertinya tidak tahu apa yang terjadi 
sebelumnya.Putus asa untuk hidup sampai hari berikutnya, Zhang 
Heng tidak jelas apakah siswa asli memberi tahu orang tua 
palsunya tentang dia. 


Dalam skenario terburuk, identitasnya telah terungkap.Banyak 
persiapan yang harus dilakukan sebelumnya untuk menghadapi 
hasil yang paling tidak menguntungkan.Zhang Heng mengambil es 
krimnya dari kasir wanita, berterima kasih kepada mahasiswa, dan 
meninggalkan toko serba ada dengan tas sekolah di punggungnya. 


Meskipun Zhang Heng tidak melihat ke belakang, dia yakin bahwa 
mahasiswa palsu itu mengawasinya dari belakang. 


Perasaan tidak enak.Dan yang lebih penting, setelah mengetahui 
bahwa murid tersebut telah diganti secara diam-diam, Zhang Heng 
tiba-tiba menyadari bahwa mungkin dia hanya dapat 
mengandalkan dirinya sendiri dalam pencarian ini karena dia tidak 
tahu siapa lagi yang dapat dia percayai. 


Sudah lama sejak dia menghadapi situasi seperti itu.Sampai 
sekarang, dia tidak tahu siapa musuhnya, dari mana mereka 
berasal, dan berapa banyak dari mereka yang dia lawan. 


Melawan mereka bukanlah bagian yang menakutkan.Ketidaktahuan 
dan kecurigaan adalah faktor paling mengancam yang harus 
dialami Zhang Heng dalam pencarian ini. 


Ketika Zhang Heng membuka pintu dan melihat kakek berlatih 
kaligrafi di atas meja, dia tiba-tiba merasa bahwa lelaki tua itu 
terlihat sedikit aneh. 
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Termasuk waktu yang dia habiskan di guest sebelumnya, Zhang 
Heng menyadari bahwa dia telah jauh dari rumah untuk waktu 
yang lama. 


Sudah lama sekali dia melupakan detail yang lebih baik dari lelaki 
tua itu ketika dia dulu tinggal bersamanya. Kakeknya pada saat itu 
tidak diragukan lagi tampak lebih muda — dunia telah berkembang 
pesat selama bertahun-tahun, dan sains serta teknologi telah maju 
dengan kecepatan yang lebih cepat daripada yang bisa dibayangkan 
siapa pun. Tak satu pun dari faktor-faktor itu yang memengaruhi 
kakek. Bertentangan dengan ujian waktu, dia masih 
mempertahankan banyak kebiasaan lamanya. 


Kakek selalu menjadi pria yang relatif tua. Waktu tidak 
mengubahnya sedikit pun. 


Ketika lelaki tua itu mendengar pintu terbuka, dia memanggil tanpa 
melihat ke atas. “Kamu pulang lebih awal dari biasanya.” 


“Nasinya ada di dalam panci,” lanjutnya. “Kami akan makan ayam 
kari malam ini, sendok sebanyak yang kamu bisa makan. “ 


“Oke,” jawab Zhang Heng. Dia kemudian mengganti sepatunya 
tanpa meletakkan tas sekolahnya dan langsung pergi ke dapur 
untuk mengambil semangkuk nasi dengan kuah kari di atasnya. 
Setelah itu, dia pergi ke kamarnya dengan membawa makanannya. 


Kakek tidak banyak bicara ketika dia melihat Zhang Heng 


membawa makanannya kembali ke kamarnya. Namun, dia 
mengingatkan, “Pastikan sebutir beras tidak jatuh ke tanah.” 


Setelah Zhang Heng menutup pintu kamarnya, hal pertama yang 
dia lakukan adalah membongkar Lego Gundam yang dia peroleh 
baru-baru ini. Setelah selesai, dia menyusunnya kembali menjadi 
anak kucing bata. Dan ketika dia memasukkan Infinite Building 
Block, anak kucing Lego itu langsung hidup kembali. Ia mulai 
menjilati cakarnya setelah diletakkan di tanah, dan ia ingin masuk 
ke dalam kotak yang digunakan untuk menyimpan kertas ujian 
Zhang Heng. 


Zhang Heng mengabaikan kucing itu. Dia meletakkan handuk 
kertas di lantai, lalu meletakkan kentang dan nasi di atasnya. Anak 
kucing itu tampaknya tidak terlalu tertarik pada kari, bersin setelah 
mengendus kuah. Pada akhirnya, dia selesai makan sesendok kecil 
kentang dan nasi. Zhang Heng kemudian melepaskannya dan 
melihatnya berlarian di sekitar rumah. Setelah menunggu beberapa 
saat, dia melihat bahwa kucing itu tidak bereaksi buruk terhadap 
makanan tersebut. 


Zhang Heng merasa bahwa dia menjadi terlalu sensitif. 


Jika kakeknya dalam pencarian ini telah digantikan oleh sesuatu 
yang lain, Zhang Heng mengira bahwa benda itu akan menerobos 
masuk ke kamarnya saat dia sedang tidur — seperti yang mereka 
lakukan pada mahasiswa. Mengalami semua masalah untuk 
meracuni makanannya sepertinya tidak perlu. 


Setelah makan nasi kari ayam yang tersisa, dia membawa piring itu 
ke dapur dan mencucinya sampai bersih. 


“Oin Zhen ingin bertemu denganku. Aku akan keluar sebentar lagi, 
”katanya pada kakek. “Jangan pulang terlambat.” 


“Baik. Jangan tunggu aku. Tidurlah di waktu biasa. Saya memiliki 
kuncinya. “ 


Setelah itu, dia kembali ke kamar tidurnya, menunggu beberapa 
saat sebelum mengembalikan anak kucing itu menjadi tumpukan 
balok bangunan Lego dan memasukkannya ke dalam tas 
sekolahnya. Kali ini, Zhang Heng dengan cepat mempersiapkan hal- 
hal yang perlu dia bawa. Selain item game biasa, dia juga 
membawa USB flash drive. 


Untuk bagian selanjutnya dari penyelidikannya, Zhang Heng 
memulai dengan memeriksa rekaman CCTV. Tadi malam, seluruh 
keluarga mahasiswa menghilang begitu saja. Tidak mungkin 
meninggalkan kediaman tanpa meninggalkan jejak ketika lusinan 
kamera keamanan dipasang di koridor. Dilihat dari seberapa parah 
perjuangan siswa saat itu, jelas dia tidak ingin dibawa pergi. 
Membawa seseorang keluar dari lingkungan yang bertentangan 
dengan keinginannya tanpa terlihat atau didengar hampir mustahil. 


Skenario yang paling mungkin adalah bahwa mahasiswa tersebut 
telah dimasukkan ke dalam bagasi mobil. Setelah itu, orang tua 
palsunya meninggalkan lingkungan itu dengan mobil. Ada juga 
kamera CCTV yang dipasang di pintu masuk dan keluar lingkungan, 
dan jika itu masalahnya, pergerakan mereka seharusnya sudah 
tertangkap. 


Untuk menyelidiki rekaman itu, Zhang Heng mengetuk pintu ruang 
pemantauan. 


“Kedatangan!” sebuah suara menjawab. Orang di dalam meletakkan 
mangkuknya, mengenakan jepitnya, dan berjalan mendekat. Setelah 
beberapa saat, orang itu membuka pintu dan menjulurkan 
kepalanya. “Apa masalahnya?” 


“Saya kehilangan ponsel saya, dan saya ingin memeriksa rekaman 
CCTV.” 


Seorang pria muda, penjaga ruang kendali, tidak jauh lebih tua dari 
Zhang Heng dan baru saja mulai bekerja di sini kurang dari 
setengah tahun yang lalu ketika dia mendengar permintaan Zhang 
Heng, kerutan dalam terbentuk di alisnya. “Aku tidak bisa 
membiarkanmu melakukan itu. Anda harus datang dengan petugas 
polisi jika ingin memeriksa rekaman CCTV. Ini adalah aturan 
bahwa penduduk di lingkungan kami tidak diizinkan untuk 
menonton rekaman keamanan. “ 


“Polisi tidak akan peduli jika saya kehilangan ponsel saya. Paling 
banyak, saya hanya dapat mengajukan laporan. Tunjukkan 
rekamannya. Jika saya tidak melihatnya, saya tidak akan repot- 
repot membuat laporan, eh? ” jawab Zhang Heng 


Pemuda bersemangat yang bertanggung jawab atas ruang kendali 
menggelengkan kepalanya. “Tidak, tidak, aturan adalah aturan. 
Jika saya mengizinkan Anda masuk, saya akan dipecat besok. ” 
Penjaga kemudian menutup pintu. 


Tapi saat berikutnya, sebuah tangan memblokir pintu yang akan 
ditutup. 


“Aku akan membuat kesepakatan untukmu,” Zhang Heng 
melanjutkan. 


“Ini bukan tentang uang,” pria muda itu mendengus percaya diri 
dengan rasa keadilan yang menakjubkan. “Pemimpin telah meminta 
saya untuk mengawasi area ini karena saya adalah orang yang 
berprinsip.” “Aku juga tidak berencana menyuapmu. 
Kesepakatannya adalah — Anda mengizinkan saya memeriksa 
rekaman CCTV, dan saya tidak akan mengungkap rahasia kecil 
kotor Anda. ” Insiden tersebut akan terjadi dua bulan kemudian. 
Penjaga muda itu diam-diam merekam beberapa klip pengintai saat 
dia bertugas di ruang kontrol. Alih-alih menyalinnya ke dalam flash 
drive-nya, dia memutuskan untuk merekam rekaman itu dengan 
klip pengawas telepon selulernya, terutama dari wanita cantik yang 


tinggal di lingkungan itu. Karena sekarang musim panas, banyak 
wanita yang mengenakan pakaian longgar. Dan sudut yang 
ditunjukkan kamera CCTV membuatnya disayangi dengan 
pemandangan terbaik dari mereka. 


Tidak sampai kemudian dia mabuk dan memamerkan rekaman 
video kepada orang lain. Begitu masalah terungkap, agen properti 
segera memecatnya. Insiden tersebut telah membuat keributan di 
masyarakat pada saat itu, dan Zhang Heng masih samar-samar 
mengingatnya. 


Bahkan, agen real estate juga ikut bertanggung jawab. Faktanya, 
mereka memang mempekerjakan dua orang untuk bekerja di ruang 
kontrol, tetapi orang lain kebetulan adalah kerabat dari atasan 
agensi. Yang terakhir dibayar setiap bulan, tetapi dia tidak akan 
pernah muncul di tempat kerja. Hal ini telah membuka kesempatan 
bagi pemuda tersebut untuk melakukan kesalahan tersebut. 


Sebelum dia dipecat, dia merekam klip pengawasan itu untuk 
kesenangan pribadinya, tidak mengharapkan siapa pun untuk 
mengetahui rahasia kecilnya yang kotor. Ekspresi penjaga muda itu 
berubah drastis. “Kamu, apa yang barusan kamu katakan?”. 


“Kamu benar-benar berpikir tidak ada yang akan tahu tentang hal- 
hal mengerikan yang telah kamu lakukan?” Zhang Heng melihat 
pemuda itu memasukkan tangannya ke dalam sakunya, mencoba 
untuk menghancurkan bukti, dan langsung meraih lengannya. “Apa 
yang sedang Anda coba lakukan?! Saya memperingatkan Anda, 
jangan gunakan kekerasan pada saya, "penjaga muda itu 
memperingatkan dengan tegas. Melihat bahwa Zhang Heng 
hanyalah seorang siswa, dia mencoba membebaskan diri, tetapi dia 
tidak berharap lawannya memiliki kekuatan yang begitu besar. Dia 
tidak bisa membebaskan diri tidak peduli seberapa keras dia 
mencoba. 


“Kamu bisa terus berteriak... berteriak lebih keras. Saya ingin 
melihat siapa di antara kita yang akan berakhir lebih buruk pada 


akhirnya, "jawab Zhang Heng dengan nada tenang. 


Pemuda itu berada dalam dilema. Tidak lama setelah itu, dia 
menyerah melawan, dengan gugup melihat sekelilingnya sebagai 
gantinya. Ketika dia melihat bahwa tidak ada yang memperhatikan 
mereka, dia berkata, “Masuk dulu.” 


Zhang Heng tahu bahwa dia telah mendapatkan kesepakatan. Dia 
kemudian mengikuti pemuda itu ke ruang kendali. 


“Izinkan saya memberikan beberapa aturan dasar. Anda hanya 
dapat memiliki waktu 20... tidak, 15 menit untuk melihat rekaman 
CCTV. Dan Anda tidak dapat membuat salinannya. “ 


Meskipun penjaga muda itu telah menyerah pada Zhang Heng, dia 
bersikeras untuk melakukan sedikit perlawanan, semuanya atas 
nama membelai egonya. 


“Biar aku lihat rekaman CCTV dulu.” Zhang Heng tidak terganggu 
oleh pemuda itu. Dia mengancam pemuda itu dengan rahasia 
kecilnya yang kotor. Dengan kata lain, dia bisa saja mengabaikan 
aturan yang dibuat olehnya. 
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Termasuk waktu yang dia habiskan di guest sebelumnya, Zhang 
Heng menyadari bahwa dia telah jauh dari rumah untuk waktu 
yang lama. 


Sudah lama sekali dia melupakan detail yang lebih baik dari lelaki 
tua itu ketika dia dulu tinggal bersamanya.Kakeknya pada saat itu 
tidak diragukan lagi tampak lebih muda — dunia telah berkembang 
pesat selama bertahun-tahun, dan sains serta teknologi telah maju 
dengan kecepatan yang lebih cepat daripada yang bisa dibayangkan 
siapa pun.Tak satu pun dari faktor-faktor itu yang memengaruhi 


kakek.Bertentangan dengan ujian waktu, dia masih 
mempertahankan banyak kebiasaan lamanya. 


Kakek selalu menjadi pria yang relatif tua.Waktu tidak 
mengubahnya sedikit pun. 


Ketika lelaki tua itu mendengar pintu terbuka, dia memanggil tanpa 
melihat ke atas. “Kamu pulang lebih awal dari biasanya.” 


“Nasinya ada di dalam panci,” lanjutnya. “Kami akan makan ayam 
kari malam ini, sendok sebanyak yang kamu bisa makan.“ 


“Oke,” jawab Zhang Heng.Dia kemudian mengganti sepatunya 
tanpa meletakkan tas sekolahnya dan langsung pergi ke dapur 
untuk mengambil semangkuk nasi dengan kuah kari di 
atasnya.Setelah itu, dia pergi ke kamarnya dengan membawa 
makanannya. 


Kakek tidak banyak bicara ketika dia melihat Zhang Heng 
membawa makanannya kembali ke kamarnya.Namun, dia 
mengingatkan, “Pastikan sebutir beras tidak jatuh ke tanah.” 


Setelah Zhang Heng menutup pintu kamarnya, hal pertama yang 
dia lakukan adalah membongkar Lego Gundam yang dia peroleh 
baru-baru ini.Setelah selesai, dia menyusunnya kembali menjadi 
anak kucing bata.Dan ketika dia memasukkan Infinite Building 
Block, anak kucing Lego itu langsung hidup kembali.Ia mulai 
menjilati cakarnya setelah diletakkan di tanah, dan ia ingin masuk 
ke dalam kotak yang digunakan untuk menyimpan kertas ujian 
Zhang Heng. 


Zhang Heng mengabaikan kucing itu.Dia meletakkan handuk kertas 
di lantai, lalu meletakkan kentang dan nasi di atasnya.Anak kucing 
itu tampaknya tidak terlalu tertarik pada kari, bersin setelah 
mengendus kuah.Pada akhirnya, dia selesai makan sesendok kecil 


kentang dan nasi.Zhang Heng kemudian melepaskannya dan 
melihatnya berlarian di sekitar rumah.Setelah menunggu beberapa 
saat, dia melihat bahwa kucing itu tidak bereaksi buruk terhadap 
makanan tersebut. 


Zhang Heng merasa bahwa dia menjadi terlalu sensitif. 


Jika kakeknya dalam pencarian ini telah digantikan oleh sesuatu 
yang lain, Zhang Heng mengira bahwa benda itu akan menerobos 
masuk ke kamarnya saat dia sedang tidur — seperti yang mereka 
lakukan pada mahasiswa.Mengalami semua masalah untuk 
meracuni makanannya sepertinya tidak perlu. 


Setelah makan nasi kari ayam yang tersisa, dia membawa piring itu 
ke dapur dan mencucinya sampai bersih. 


“Oin Zhen ingin bertemu denganku.Aku akan keluar sebentar lagi, 
”katanya pada kakek. “Jangan pulang terlambat.” 


“Baik.Jangan tunggu aku.Tidurlah di waktu biasa.Saya memiliki 
kuncinya.“ 


Setelah itu, dia kembali ke kamar tidurnya, menunggu beberapa 
saat sebelum mengembalikan anak kucing itu menjadi tumpukan 
balok bangunan Lego dan memasukkannya ke dalam tas 
sekolahnya.Kali ini, Zhang Heng dengan cepat mempersiapkan hal- 
hal yang perlu dia bawa.Selain item game biasa, dia juga membawa 
USB flash drive. 


Untuk bagian selanjutnya dari penyelidikannya, Zhang Heng 
memulai dengan memeriksa rekaman CCTV.Tadi malam, seluruh 
keluarga mahasiswa menghilang begitu saja.Tidak mungkin 
meninggalkan kediaman tanpa meninggalkan jejak ketika lusinan 
kamera keamanan dipasang di koridor.Dilihat dari seberapa parah 
perjuangan siswa saat itu, jelas dia tidak ingin dibawa 


pergi.Membawa seseorang keluar dari lingkungan yang 
bertentangan dengan keinginannya tanpa terlihat atau didengar 
hampir mustahil. 


Skenario yang paling mungkin adalah bahwa mahasiswa tersebut 
telah dimasukkan ke dalam bagasi mobil.Setelah itu, orang tua 
palsunya meninggalkan lingkungan itu dengan mobil.Ada juga 
kamera CCTV yang dipasang di pintu masuk dan keluar lingkungan, 
dan jika itu masalahnya, pergerakan mereka seharusnya sudah 
tertangkap. 


Untuk menyelidiki rekaman itu, Zhang Heng mengetuk pintu ruang 
pemantauan. 


“Kedatangan!” sebuah suara menjawab.Orang di dalam meletakkan 
mangkuknya, mengenakan jepitnya, dan berjalan mendekat.Setelah 
beberapa saat, orang itu membuka pintu dan menjulurkan 
kepalanya.“Apa masalahnya?” 


“Saya kehilangan ponsel saya, dan saya ingin memeriksa rekaman 
CCTV.” 


Seorang pria muda, penjaga ruang kendali, tidak jauh lebih tua dari 
Zhang Heng dan baru saja mulai bekerja di sini kurang dari 
setengah tahun yang lalu ketika dia mendengar permintaan Zhang 
Heng, kerutan dalam terbentuk di alisnya.“Aku tidak bisa 
membiarkanmu melakukan itu.Anda harus datang dengan petugas 
polisi jika ingin memeriksa rekaman CCTV.Ini adalah aturan bahwa 
penduduk di lingkungan kami tidak diizinkan untuk menonton 
rekaman keamanan.“ 


“Polisi tidak akan peduli jika saya kehilangan ponsel saya.Paling 
banyak, saya hanya dapat mengajukan laporan.Tunjukkan 
rekamannya.Jika saya tidak melihatnya, saya tidak akan repot-repot 
membuat laporan, eh? ” jawab Zhang Heng 


Pemuda bersemangat yang bertanggung jawab atas ruang kendali 
menggelengkan kepalanya.“Tidak, tidak, aturan adalah aturan.Jika 
saya mengizinkan Anda masuk, saya akan dipecat besok.” Penjaga 
kemudian menutup pintu. 


Tapi saat berikutnya, sebuah tangan memblokir pintu yang akan 
ditutup. 


“Aku akan membuat kesepakatan untukmu,” Zhang Heng 
melanjutkan. 


“Ini bukan tentang uang,” pria muda itu mendengus percaya diri 
dengan rasa keadilan yang menakjubkan. “Pemimpin telah meminta 
saya untuk mengawasi area ini karena saya adalah orang yang 
berprinsip.” “Aku juga tidak berencana 
menyuapmu.Kesepakatannya adalah — Anda mengizinkan saya 
memeriksa rekaman CCTV, dan saya tidak akan mengungkap 
rahasia kecil kotor Anda.” Insiden tersebut akan terjadi dua bulan 
kemudian.Penjaga muda itu diam-diam merekam beberapa klip 
pengintai saat dia bertugas di ruang kontrol.Alih-alih menyalinnya 
ke dalam flash drive-nya, dia memutuskan untuk merekam rekaman 
itu dengan klip pengawas telepon selulernya, terutama dari wanita 
cantik yang tinggal di lingkungan itu.Karena sekarang musim 
panas, banyak wanita yang mengenakan pakaian longgar.Dan sudut 
yang ditunjukkan kamera CCTV membuatnya disayangi dengan 
pemandangan terbaik dari mereka. 


Tidak sampai kemudian dia mabuk dan memamerkan rekaman 
video kepada orang lain.Begitu masalah terungkap, agen properti 
segera memecatnya.Insiden tersebut telah membuat keributan di 
masyarakat pada saat itu, dan Zhang Heng masih samar-samar 
mengingatnya. 


Bahkan, agen real estate juga ikut bertanggung jawab.Faktanya, 
mereka memang mempekerjakan dua orang untuk bekerja di ruang 
kontrol, tetapi orang lain kebetulan adalah kerabat dari atasan 
agensi.Yang terakhir dibayar setiap bulan, tetapi dia tidak akan 


pernah muncul di tempat kerja.Hal ini telah membuka kesempatan 
bagi pemuda tersebut untuk melakukan kesalahan tersebut. 


Sebelum dia dipecat, dia merekam klip pengawasan itu untuk 
kesenangan pribadinya, tidak mengharapkan siapa pun untuk 
mengetahui rahasia kecilnya yang kotor.Ekspresi penjaga muda itu 
berubah drastis. “Kamu, apa yang barusan kamu katakan?”. 


“Kamu benar-benar berpikir tidak ada yang akan tahu tentang hal- 
hal mengerikan yang telah kamu lakukan?” Zhang Heng melihat 
pemuda itu memasukkan tangannya ke dalam sakunya, mencoba 
untuk menghancurkan bukti, dan langsung meraih lengannya.“Apa 
yang sedang Anda coba lakukan? Saya memperingatkan Anda, 
jangan gunakan kekerasan pada saya, "penjaga muda itu 
memperingatkan dengan tegas.Melihat bahwa Zhang Heng 
hanyalah seorang siswa, dia mencoba membebaskan diri, tetapi dia 
tidak berharap lawannya memiliki kekuatan yang begitu besar.Dia 
tidak bisa membebaskan diri tidak peduli seberapa keras dia 
mencoba. 


“Kamu bisa terus berteriak... berteriak lebih keras.Saya ingin 
melihat siapa di antara kita yang akan berakhir lebih buruk pada 
akhirnya, "jawab Zhang Heng dengan nada tenang. 


Pemuda itu berada dalam dilema.Tidak lama setelah itu, dia 
menyerah melawan, dengan gugup melihat sekelilingnya sebagai 
gantinya.Ketika dia melihat bahwa tidak ada yang memperhatikan 
mereka, dia berkata, “Masuk dulu.” 


Zhang Heng tahu bahwa dia telah mendapatkan kesepakatan.Dia 
kemudian mengikuti pemuda itu ke ruang kendali. 


“Izinkan saya memberikan beberapa aturan dasar.Anda hanya dapat 
memiliki waktu 20... tidak, 15 menit untuk melihat rekaman 
CCTV.Dan Anda tidak dapat membuat salinannya.“ 


Meskipun penjaga muda itu telah menyerah pada Zhang Heng, dia 
bersikeras untuk melakukan sedikit perlawanan, semuanya atas 
nama membelai egonya. 


“Biar aku lihat rekaman CCTV dulu.” Zhang Heng tidak terganggu 
oleh pemuda itu.Dia mengancam pemuda itu dengan rahasia 
kecilnya yang kotor.Dengan kata lain, dia bisa saja mengabaikan 
aturan yang dibuat olehnya. 


Ch.647 


Bab 647 Kecurigaan 


“Kapan kamu kehilangan ponselmu?” “Tadi malam,” jawab Zhang 
Heng. “Uhh... di gedung mana kamu tinggal?” 


Zhang Heng memberikan nomor akomodasi mahasiswa kepada 
penjaga. 


“Unit 2, Blok 5?” Penjaga itu terdengar terkejut. “Mengapa? Apa 
itu?” 


“Ah, err... tidak... tidak ada.” Penjaga itu hendak mengatakan 
sesuatu, tetapi pada akhirnya, dia menutup mulutnya. 


Zhang Heng memperhitungkan bahwa pria ini pasti telah merekam 
seseorang dari gedung secara rahasia, dan meskipun itu 
meninggalkan kesan pada dirinya, dia takut untuk 
membicarakannya. 


Berpura-pura seolah-olah dia tidak mendengar nada tambahan itu, 
Zhang Heng memperhatikan dengan tenang saat penjaga memilih 
rekaman kemarin malam. Pemuda itu tiba-tiba ragu-ragu. 
“Sebenarnya, rekaman ini tidak berguna.” 


“Sekarang mengapa kamu mengatakan itu?” 


“Anda mungkin pernah mendengar tentang siswa yang baru saja 
keluar dari institusi mental, kan? Pagi ini, mereka melaporkan 
bahwa seorang pencuri telah memasuki rumah mereka, mendorong 
polisi untuk datang dan memeriksa rekaman. Apakah mereka 


menemukan sesuatu? 


“Tidak. Polisi mencurigai bahwa pencuri berhasil menghindari titik 
buta kamera dan naik ke atas dari sana. Untungnya, tidak ada yang 
diambil, jadi polisi tidak menyelidiki lebih lanjut. “ 


Zhang Heng mengangkat alisnya tetapi tidak berkomentar. Dia 
mempercepat video dan menonton sampai akhir. Kecuali beberapa 
orang yang masih masuk dan keluar gedung sebelum tengah 
malam, sebagian besar sudah tertidur, kecuali satu orang. Sekitar 
pukul satu, dia tersandung ke dalam gedung, mabuk. Tidak ada 
orang lain yang keluar dari gedung itu sampai pagi. 


Di mana rekaman pintu masuknya? Zhang Heng bertanya. “Kamu 
ingin melihat itu juga? Siapa pun yang menemukan ponsel Anda 
mungkin menyimpannya di dalam kantongnya, sekarang dapatkah 
Anda mengetahuinya dengan menonton rekamannya? “ 


Penjaga itu enggan, tapi Zhang Heng memiliki sesuatu untuk 
digunakan melawannya sekarang. Ketika dia melihat Zhang Heng 
menatapnya, dia bergegas untuk menemukan rekaman pengawasan 
gerbang. Zhang Heng menghabiskan sepuluh menit lagi untuk 
menonton video pengawasan yang dipercepat. Kamera di pintu 
masuk utama tidak akan menangkap pemanjat dinding seperti 
Zhang Heng, tetapi setiap kali kendaraan masuk atau keluar dari 
gedung, itu akan baik-baik saja dalam bingkai. 


Honda Fit merah mahasiswa itu, bagaimanapun, tidak muncul di 
rekaman. 


Bisakah tiga orang lenyap begitu saja dalam kurun waktu semalam? 


Zhang Heng mempertimbangkan semua fakta sebelum melanjutkan 
dengan bertanya kepada penjaga, “Apakah ada orang lain yang 
datang ke ruang kendali sebelum polisi datang menemui Anda?” 


“Erm ... mungkin tidak,” pemuda itu menggelengkan kepalanya. 


Zhang Heng bisa merasakan keraguan dalam nada pria itu. “Apa 
yang Anda maksud dengan mungkin tidak?” dia terus maju, 
berharap mendapatkan jawaban yang lebih meyakinkan. 


“Ah, setelah kamu menyebutkannya... sebelum petugas datang, aku 
menerima panggilan telepon dari manajer. Dia menyuruhku 
membawakan sesuatu untuknya. Saya meninggalkan ruangan 
selama sekitar sepuluh menit, dan sebelum saya pergi, saya 
memastikan untuk mengunci pintu. Tunggu... Apa hubungannya 
hal itu dengan ponsel Anda yang hilang? Apakah Anda di sini untuk 
mencari tahu tentang perguruan tinggi atau telepon Anda? ” 


SAYA AKAN 


Kemudian Zhang Heng sadar bahwa dia telah satu langkah di 
belakang selama ini. Kemungkinannya adalah, rekaman itu 
mungkin telah dirusak, yang diperlukan hanyalah seperangkat 
keterampilan perusakan yang lumayan dan tidak mungkin untuk 
melihat nuansa apa pun dengan mata telanjang. Karena keluarga 
mahasiswa tersebut telah menyatakan tidak ada yang dicuri, 
kemungkinan polisi tidak akan berusaha untuk memverifikasi 
keaslian rekaman tersebut. 


Zhang Heng sangat sadar bahwa panggilan yang dia lakukan ke 
polisi pagi itu mungkin terdengar sedikit ceroboh. Alih-alih 
memaksa keluarganya untuk menunjukkan wujud asli mereka, cara 
semuanya ternyata sekarang membuat siswa itu terlihat seperti 
sedang menangis serigala. Zhang Heng tidak tahu apa yang terjadi 
pada keluarga itu pada saat itu, dan dia tentu tidak mengharapkan 
ahli pengawasan-rekaman-tempering ada di antara mereka. Perlu 
dicatat bahwa tidak banyak waktu untuk melakukan apa pun 
sebelum polisi tiba di tempat itu untuk memeriksa video. 


Mampu mengubah rekaman dalam waktu singkat hanya berarti 


bahwa pelakunya harus sangat terampil dalam pekerjaan itu. 


Meskipun keterampilan Hacker Zhang Heng berada di Lv. 2, dia 
tidak pernah mencoba merusak rekaman keamanan dan tahu bahwa 
dia tidak akan mampu melakukannya. Namun, perjalanan ini tidak 
sepenuhnya membuang-buang waktu. Untuk saat ini, setidaknya, 
Zhang Heng tahu bahwa manajer yang berbicara dengan penjaga 
muda itu harus terhubung dengan seluruh keluarga siswa yang 
ditukar tanpa sepengetahuan siapa pun. 


Zhang Heng meminta nama manajernya kepada penjaga tersebut, 
lalu menyalin dua rekaman yang dirusak itu ke dalam flash drive. 
Sebelum pergi, dia memperingatkan penjaga itu, “Jangan memberi 
tahu siapa pun bahwa saya datang ke sini ke ruang kontrol.” 


“Jangan khawatir. Saya kebetulan tidak menyukai pekerjaan saya. 
Jika ada yang tahu tentang Anda, pekerjaan itu milik saya, "kata 
penjaga itu. Kemudian, dengan senyum canggung, dia 
menambahkan, “... dan err, Anda telah melihat betapa 
kooperatifnya saya. Hal tentang video itu... ” 


“Aku juga tidak akan memberi tahu siapa pun tentang itu. Tapi 
sebaiknya Anda tidak melakukannya lagi. Juga, ingat satu hal — 
tutup mulut saat kamu minum, ”Zhang Heng berkata tegas, 
memberikan peringatan terakhir kepada penjaga muda itu. 


Meskipun semuanya tidak berjalan sesuai rencana, Zhang Heng 
mudah, dan melalui insiden mahasiswa itu, dia juga bisa 
mengatakan bahwa “mereka' telah berjalan di antara manusia untuk 
beberapa waktu dan terlalu akrab dengan aturan dan peraturan 
manusia. dunia. Faktanya, mereka bahkan lebih mahir dalam 
memanfaatkannya daripada manusia-seperti bagaimana mereka 
memasukkan mahasiswa ke dalam institusi mental. 


Zhang Heng dapat membayangkan betapa hancurnya siswa itu — 


keluarganya telah ditinggalkan, dan tidak ada satu jiwa pun yang 
mempercayainya. Semua orang mengira bahwa penyakit mentalnya 
telah memburuk, dan tentu saja, tidak ada yang akan percaya 
apapun yang dia katakan lagi. Lebih buruk dari semuanya, mulai 
besok, dia harus hidup di bawah atap yang sama dengan makhluk 
yang datang dari entah-mana selama sisa hidupnya. 


Dipaksa dalam situasi seperti itu, bahkan orang normal pun akan 
mengalami depresi berat seiring waktu. 


Tetapi Zhang Heng menyadari sesuatu, apa pun metode yang 
digunakan makhluk-makhluk ini untuk menggantikan orang yang 
sudah dewasa dan hidup, itu pasti tidak mudah bagi mereka. Jika 
tidak, mereka tidak akan pernah melalui semua masalah itu untuk 
mengirim siswa ke institut mental, lalu menunggu sampai sekarang 
untuk menghancurkan ancaman ini untuk selamanya. 


Terlebih lagi, berita tentang ketiga anak itu muncul bahwa 
“tenggelam tanpa disengaja' mungkin terkait dengan hal-hal ini. 
Pertanyaannya di sini adalah-mengapa mereka membunuh anak- 
anak? Jika itu hanya untuk menghindari kedok mereka terbongkar, 
tidak ada alasan logis bahwa tindakan drastis seperti itu harus 
diambil. Jika mereka memiliki sarana untuk mengirim seorang 
mahasiswa yang pada dasarnya adalah orang dewasa ke rumah 
sakit jiwa, mereka pasti memiliki sarana untuk mengendalikan 
ketiga anak tersebut. 


Dari cara mereka berperilaku, jelas terlihat bahwa mereka sangat 
teliti. Setelah mengganti manusia dengan salah satu miliknya, 
mereka akan bekerja keras untuk mengintegrasikan diri ke dalam 
masyarakat, menghindari menarik perhatian pada kemampuan 
terbaik mereka. 


Sejak saat itu, penenggelaman tepi sungai telah menjadi topik 
hangat terbaru, sesuatu yang jelas tidak sesuai dengan pola perilaku 
makhluk-makhluk ini. Selain itu, jika mahasiswa itu sangat takut 
pada mereka, mengapa dia mengambil risiko yang begitu besar, lari 


dari keamanan rumahnya ke tepi sungai yang gelap dan berbahaya? 


Apa yang sebenarnya dia lakukan di sana pada malam Zhang Heng 
bertemu dengannya? 


Bab 647 Kecurigaan 


“Kapan kamu kehilangan ponselmu?” “Tadi malam,” jawab Zhang 
Heng.“Uhh... di gedung mana kamu tinggal?” 


Zhang Heng memberikan nomor akomodasi mahasiswa kepada 
penjaga. 


“Unit 2, Blok 5?” Penjaga itu terdengar terkejut. “Mengapa? Apa 
itu?” 


“Ah, err... tidak... tidak ada.” Penjaga itu hendak mengatakan 
sesuatu, tetapi pada akhirnya, dia menutup mulutnya. 


Zhang Heng memperhitungkan bahwa pria ini pasti telah merekam 
seseorang dari gedung secara rahasia, dan meskipun itu 
meninggalkan kesan pada dirinya, dia takut untuk 
membicarakannya. 


Berpura-pura seolah-olah dia tidak mendengar nada tambahan itu, 
Zhang Heng memperhatikan dengan tenang saat penjaga memilih 
rekaman kemarin malam.Pemuda itu tiba-tiba ragu- 

ragu. “Sebenarnya, rekaman ini tidak berguna.” 


“Sekarang mengapa kamu mengatakan itu?” 


“Anda mungkin pernah mendengar tentang siswa yang baru saja 
keluar dari institusi mental, kan? Pagi ini, mereka melaporkan 


bahwa seorang pencuri telah memasuki rumah mereka, mendorong 
polisi untuk datang dan memeriksa rekaman.Apakah mereka 
menemukan sesuatu? 


“Tidak.Polisi mencurigai bahwa pencuri berhasil menghindari titik 
buta kamera dan naik ke atas dari sana.Untungnya, tidak ada yang 
diambil, jadi polisi tidak menyelidiki lebih lanjut.“ 


Zhang Heng mengangkat alisnya tetapi tidak berkomentar.Dia 
mempercepat video dan menonton sampai akhir.Kecuali beberapa 
orang yang masih masuk dan keluar gedung sebelum tengah 
malam, sebagian besar sudah tertidur, kecuali satu orang.Sekitar 
pukul satu, dia tersandung ke dalam gedung, mabuk.Tidak ada 
orang lain yang keluar dari gedung itu sampai pagi. 


Di mana rekaman pintu masuknya? Zhang Heng bertanya. “Kamu 
ingin melihat itu juga? Siapa pun yang menemukan ponsel Anda 
mungkin menyimpannya di dalam kantongnya, sekarang dapatkah 
Anda mengetahuinya dengan menonton rekamannya? “ 


Penjaga itu enggan, tapi Zhang Heng memiliki sesuatu untuk 
digunakan melawannya sekarang.Ketika dia melihat Zhang Heng 
menatapnya, dia bergegas untuk menemukan rekaman pengawasan 
gerbang.Zhang Heng menghabiskan sepuluh menit lagi untuk 
menonton video pengawasan yang dipercepat.Kamera di pintu 
masuk utama tidak akan menangkap pemanjat dinding seperti 
Zhang Heng, tetapi setiap kali kendaraan masuk atau keluar dari 
gedung, itu akan baik-baik saja dalam bingkai. 


Honda Fit merah mahasiswa itu, bagaimanapun, tidak muncul di 
rekaman. 


Bisakah tiga orang lenyap begitu saja dalam kurun waktu semalam? 


Zhang Heng mempertimbangkan semua fakta sebelum melanjutkan 


dengan bertanya kepada penjaga, “Apakah ada orang lain yang 
datang ke ruang kendali sebelum polisi datang menemui Anda?” 
“Erm.mungkin tidak,” pemuda itu menggelengkan kepalanya. 


Zhang Heng bisa merasakan keraguan dalam nada pria itu.“Apa 
yang Anda maksud dengan mungkin tidak?” dia terus maju, 
berharap mendapatkan jawaban yang lebih meyakinkan. 


“Ah, setelah kamu menyebutkannya... sebelum petugas datang, aku 
menerima panggilan telepon dari manajer.Dia menyuruhku 
membawakan sesuatu untuknya.Saya meninggalkan ruangan selama 
sekitar sepuluh menit, dan sebelum saya pergi, saya memastikan 
untuk mengunci pintu.Tunggu... Apa hubungannya hal itu dengan 
ponsel Anda yang hilang? Apakah Anda di sini untuk mencari tahu 
tentang perguruan tinggi atau telepon Anda? ” 


SAYA AKAN 


Kemudian Zhang Heng sadar bahwa dia telah satu langkah di 
belakang selama ini.Kemungkinannya adalah, rekaman itu mungkin 
telah dirusak, yang diperlukan hanyalah seperangkat keterampilan 
perusakan yang lumayan dan tidak mungkin untuk melihat nuansa 
apa pun dengan mata telanjang.Karena keluarga mahasiswa 
tersebut telah menyatakan tidak ada yang dicuri, kemungkinan 
polisi tidak akan berusaha untuk memverifikasi keaslian rekaman 
tersebut. 


Zhang Heng sangat sadar bahwa panggilan yang dia lakukan ke 
polisi pagi itu mungkin terdengar sedikit ceroboh.Alih-alih 
memaksa keluarganya untuk menunjukkan wujud asli mereka, cara 
semuanya ternyata sekarang membuat siswa itu terlihat seperti 
sedang menangis serigala.Z7hang Heng tidak tahu apa yang terjadi 
pada keluarga itu pada saat itu, dan dia tentu tidak mengharapkan 
ahli pengawasan-rekaman-tempering ada di antara mereka.Perlu 
dicatat bahwa tidak banyak waktu untuk melakukan apa pun 
sebelum polisi tiba di tempat itu untuk memeriksa video. 


Mampu mengubah rekaman dalam waktu singkat hanya berarti 
bahwa pelakunya harus sangat terampil dalam pekerjaan itu. 


Meskipun keterampilan Hacker Zhang Heng berada di Lv.2, dia 
tidak pernah mencoba merusak rekaman keamanan dan tahu bahwa 
dia tidak akan mampu melakukannya.Namun, perjalanan ini tidak 
sepenuhnya membuang-buang waktu.Untuk saat ini, setidaknya, 
Zhang Heng tahu bahwa manajer yang berbicara dengan penjaga 
muda itu harus terhubung dengan seluruh keluarga siswa yang 
ditukar tanpa sepengetahuan siapa pun. 


Zhang Heng meminta nama manajernya kepada penjaga tersebut, 
lalu menyalin dua rekaman yang dirusak itu ke dalam flash 
drive.Sebelum pergi, dia memperingatkan penjaga itu, “Jangan 
memberi tahu siapa pun bahwa saya datang ke sini ke ruang 
kontrol.” 


“Jangan khawatir.Saya kebetulan tidak menyukai pekerjaan 
saya.Jika ada yang tahu tentang Anda, pekerjaan itu milik saya, 
”kata penjaga itu.Kemudian, dengan senyum canggung, dia 
menambahkan, “... dan err, Anda telah melihat betapa 
kooperatifnya saya.Hal tentang video itu... ” 


“Aku juga tidak akan memberi tahu siapa pun tentang itu.Tapi 
sebaiknya Anda tidak melakukannya lagi.Juga, ingat satu hal — 
tutup mulut saat kamu minum, ”Zhang Heng berkata tegas, 
memberikan peringatan terakhir kepada penjaga muda itu. 


Meskipun semuanya tidak berjalan sesuai rencana, Zhang Heng 
mudah, dan melalui insiden mahasiswa itu, dia juga bisa 
mengatakan bahwa “mereka' telah berjalan di antara manusia untuk 
beberapa waktu dan terlalu akrab dengan aturan dan peraturan 
manusia.dunia.Faktanya, mereka bahkan lebih mahir dalam 
memanfaatkannya daripada manusia-seperti bagaimana mereka 
memasukkan mahasiswa ke dalam institusi mental. 


Zhang Heng dapat membayangkan betapa hancurnya siswa itu — 
keluarganya telah ditinggalkan, dan tidak ada satu jiwa pun yang 
mempercayainya.Semua orang mengira bahwa penyakit mentalnya 
telah memburuk, dan tentu saja, tidak ada yang akan percaya 
apapun yang dia katakan lagi.Lebih buruk dari semuanya, mulai 
besok, dia harus hidup di bawah atap yang sama dengan makhluk 
yang datang dari entah-mana selama sisa hidupnya. 


Dipaksa dalam situasi seperti itu, bahkan orang normal pun akan 
mengalami depresi berat seiring waktu. 


Tetapi Zhang Heng menyadari sesuatu, apa pun metode yang 
digunakan makhluk-makhluk ini untuk menggantikan orang yang 
sudah dewasa dan hidup, itu pasti tidak mudah bagi mereka.Jika 
tidak, mereka tidak akan pernah melalui semua masalah itu untuk 
mengirim siswa ke institut mental, lalu menunggu sampai sekarang 
untuk menghancurkan ancaman ini untuk selamanya. 


Terlebih lagi, berita tentang ketiga anak itu muncul bahwa 
“tenggelam tanpa disengaja' mungkin terkait dengan hal-hal 
ini.Pertanyaannya di sini adalah-mengapa mereka membunuh anak- 
anak? Jika itu hanya untuk menghindari kedok mereka terbongkar, 
tidak ada alasan logis bahwa tindakan drastis seperti itu harus 
diambil.Jika mereka memiliki sarana untuk mengirim seorang 
mahasiswa yang pada dasarnya adalah orang dewasa ke rumah 
sakit jiwa, mereka pasti memiliki sarana untuk mengendalikan 
ketiga anak tersebut. 


Dari cara mereka berperilaku, jelas terlihat bahwa mereka sangat 
teliti.Setelah mengganti manusia dengan salah satu miliknya, 
mereka akan bekerja keras untuk mengintegrasikan diri ke dalam 
masyarakat, menghindari menarik perhatian pada kemampuan 
terbaik mereka. 


Sejak saat itu, penenggelaman tepi sungai telah menjadi topik 
hangat terbaru, sesuatu yang jelas tidak sesuai dengan pola perilaku 
makhluk-makhluk ini.Selain itu, jika mahasiswa itu sangat takut 


pada mereka, mengapa dia mengambil risiko yang begitu besar, lari 
dari keamanan rumahnya ke tepi sungai yang gelap dan berbahaya? 


Apa yang sebenarnya dia lakukan di sana pada malam Zhang Heng 
bertemu dengannya? 


Ch.648 


Bab 648 Senyum 


Zhang Heng menyadari bahwa dia mungkin harus pergi ke sungai 
lagi. Penyelidikan sebelumnya disela oleh mahasiswa tersebut, 
belum lagi bagaimana Zhang Heng tidak menemukan sesuatu yang 
berharga di tempat kejadian juga. Mungkin kemudian, kunjungan 
kedua mungkin menghasilkan beberapa keuntungan. Pada saat 
yang sama, dia tidak berniat berhenti mencari siswa tersebut. 
Hingga saat ini, Zhang Heng tidak tahu apakah mahasiswa itu 
masih hidup atau sudah meninggal. Jika dia masih hidup, dia tidak 
bisa hanya duduk di sana dan tidak melakukan apa-apa. Zhang 
Heng ingin mengetahui yang sebenarnya, atau menyelamatkannya 
jika dia bisa. 


Meskipun makhluk itu telah memodifikasi klip pengintai, masih ada 
kamera pengintai di mana-mana. Dalam masyarakat modern ini, 
pemerintah telah memasang kamera pengintai hampir di semua 
tempat di kota. Setelah keluar dari garasi, jalan di luar dipenuhi 
dengan banyak toko, dan banyak dari mereka memiliki kamera 
pengintai sendiri. Ada juga kendaraan yang diparkir di pinggir jalan 
semalaman. Kamera dasbor mereka mungkin menangkap sesuatu 
yang penting. 


Namun, menelusuri rekaman satu per satu akan membutuhkan 
banyak usaha. Dan Zhang Heng tidak bisa mengancam pemilik toko 
seperti dia mengancam penjaga muda itu. Oleh karena itu, ia hanya 
dapat mencari merek kamera di toko mereka, berpura-pura menjadi 
pabrikan, dan menghubungi mereka untuk pemeriksaan kualitas 
gratis. 


Setelah memikirkan hal itu, Zhang Heng mulai merindukan Fan 
Meinan. Meski memiliki skill makeup Lv.2, ternyata Fan Meinan 


masih lebih jago. Dia adalah agen Loki. Dengan pembohong 
profesional seperti dia di timnya, hidup akan jauh lebih mudah. 


Konon, Fan Meinan seharusnya bertempur dalam misi perang 
proxy-nya sekarang, jadi Zhang Heng hanya bisa meninggalkan 
pikiran itu. 


Mempertimbangkan situasi saat ini, perlu untuk belajar dari hal-hal 
tersebut, dan kehati-hatian perlu diambil dalam setiap langkah. 


Zhang Heng tidak langsung pulang setelah menonton klip 
pengawasan, sebaliknya, menuju ke rumah Oin Zhen dulu. Kedua 
teman sejak kecil, kakek Zhang Heng dan orang tua Oin Zhen saling 
mengenal dengan baik. Untuk memastikan bahwa tidak ada yang 
akan mencurigainya, Zhang Heng memutuskan untuk menampilkan 
pertunjukan penuh, pergi ke rumah Oin Zhen untuk bermain video 
game selama satu jam. 


Keduanya bermain NBA 2K16 di kamar Oin Zhen. Satu 
mengendalikan Warriors, sementara yang lain Cavaliers. “Ada hal 
lain yang harus saya lakukan pada hari Minggu. Saya tidak berpikir 
saya bisa datang dan menemukan Anda, ”kata Zhang Heng saat dia 
mencetak tiga angka dengan Curry. 


“Hah? Apa rencanamu kali ini? Tolong jangan beri tahu saya bahwa 
Anda perlu membeli kecap 


alasan yang sama dua kali, bukan? ” Oin Zhen bertanya setelah dia 
menggunakan Owen untuk menembakkan tembakan tiga angka. 


“Tidak, tapi aku punya janji dengan teman sekelas.” Kali ini, Zhang 
Heng mencoba menembak dengan Thompson tetapi gagal. 


“Laki-laki atau perempuan?” tanya Oin Zhen saat ia mengontrol 
Thompson lainnya untuk menangkap bola basket rebound dari 


papan belakang. 


“Mengapa gender sangat penting?” 


“Kalau tidak, apa yang harus saya perhatikan? Haruskah saya 
bertanya supermarket mana yang akan Anda kunjungi atau merek 
kecap apa yang Anda konsumsi? ” Oin Zhen bertanya. “Sebagai 
seorang teman, tentu saja, saya harus memperhatikan kehidupan 
pribadi Anda... dan sebaiknya Anda berkencan dengan seorang 
gadis. Jika tidak, akan aneh jika Anda mulai melewatkan janji 
bertemu pria lain. “ 


“.. Aku hanya akan meminjam buku kerjanya dan menyalin 
jawabannya.” Memanfaatkan Oin Zhen yang terganggu, Zhang 
Heng mencuri bola darinya dan menarik tanda tangan dari 
serangan balik pertahanan bergerak khas Warrior. 


“Jadi teman kencanmu benar-benar perempuan?” Oin Zhen tampak 
tidak tertarik untuk memainkan game tersebut. Dia terus 
melakukan servis perlahan dari backcourt. 


“Ya, dia adalah teman perempuanku.” 


“Iya. Itu selalu lebih baik untuk mengejar seseorang yang dekat 
dengan Anda. Di mana kalian berdua berencana untuk bertemu? 
KTV, bioskop, atau toko teh susu? ” 


“Mal Perbelanjaan Wanda.” “Oh, luar biasa! Anda menjadi lebih 
baik dalam hal ini. Menyerang dan bertahan secara bersamaan, 
”Oin Zhen memuji Zhang Heng dan memberinya acungan jempol. 


Sebuah 


Zhang Heng tidak bisa berkata-kata. Dia melihat waktu di jam 


dinding dan menyadari dia telah tinggal di sini selama hampir satu 
jam. Setelah menyelesaikan paruh terakhir permainan, dia 
mengembalikan controller ke Gin Zhen. “Kamu menang. Sudah 
waktunya aku pulang sekarang. ” “Tahan. Bukankah kita 
seharusnya bermain tujuh ronde? Syaratnya adalah salah satu dari 
kami memenangkan setidaknya empat putaran. Kami baru saja 
memainkan dua, ”gerutu Oin Zhen. “Bukankah hari Jumat hari ini? 
Tidak akan ada kelas besok. Mengapa Anda terburu-buru untuk 
kembali? ” 


“Aku tidak sepertimu. Masih banyak yang harus aku lakukan. ” 
Zhang Heng bangkit dan berkata. 


“Aku bisa membantumu,” Oin Zhen juga meletakkan pengontrol, 
membuka sekantong sosis, dan melemparkan dua sosis ke Zhang 
Heng. “Saya akan membantu Anda untuk merayu tablemate Anda 
jika Anda bermain lebih lama dengan saya.” 


Zhang Heng ragu-ragu saat mengambil sosis itu. Dia tidak berpikir 
untuk merayu Bai Oing, tetapi dia mempertimbangkan untuk 
meminta Oin Zhen membantunya dengan pencarian utama. Karena 
dia tidak bisa mengandalkan Fan Meinan, dia harus mulai mencari 
orang lain untuk membantunya dengan penjara bawah tanah. 


Lagipula, mengumpulkan klip pengawasan dan menonton semuanya 
akan membutuhkan banyak waktu. Jika ada sepasang mata lain, 
tugas itu akan lebih efisien, menghemat lebih banyak waktu di 
penghujung hari. 


Zhang Heng berpikir sejenak dan tiba-tiba bertanya, “Pada hari 
Natal di kelas lima sekolah dasar, kamu meminta saya untuk 
mengirimkan kartu ucapan kepada seorang gadis yang kamu sukai. 
Siapa namanya lagi? ” 


“Sun Jia.” Ekspresi aneh muncul di wajah Oin Zhen, “Mengapa 
menyebutkannya?” 


“Tidak apa. Ini akan membantu jika Anda berlatih kaligrafi Anda 
ketika Anda punya waktu. Jika Anda menghadapi hal serupa, Anda 
mungkin sedikit meningkatkan tingkat kesuksesan Anda, "kata 
Zhang Heng. 


Pada akhirnya, Zhang Heng menyerah untuk meminta bantuannya. 
Mahasiswa palsu yang dia temui di sore hari tidak ingat satu yuan 
hutangnya, dan melalui itu, Zhang Heng tahu bahwa makhluk- 
makhluk itu tidak dapat mewarisi ingatan tuan rumahnya. Namun, 
Zhang Heng tidak tahu kapan mereka menyusup ke masyarakat 
manusia dan berapa lama mereka tinggal di dalamnya. 


Adapun saat ini, Zhang Heng tidak punya cara untuk mengetahui 
jawabannya. Bahkan jika Oin Zhen dapat memberi nama gadis yang 
pernah disukainya, tidak ada yang tahu apakah Oin Zhen ini yang 
asli. Karenanya, untuk amannya, lebih baik dia bertindak sendiri. 


Segera, Zhang Heng keluar dari rumah Oin Zhen dan hendak 
pulang. Namun, ketika dia berjalan ke lantai dua, dia menemukan 
lampu yang diaktifkan oleh suara itu rusak. Setelah menginjak 
kakinya dua kali dan tidak menerima tanggapan, dia 
mengabaikannya dan berjalan beberapa langkah lagi. Tiba-tiba, dia 
melihat sesosok tubuh berdiri dengan tenang di lantai bawah yang 


gelap. 


Zhang Heng berhenti dan menatap sosok itu tanpa mengatakan 
apapun. Bayangan itu juga menatapnya, niatnya tidak diketahui. 
Setelah beberapa saat, bayangan gelap itu menyeringai, “Benar- 
benar kebetulan.” “Iya.” Zhang Heng berkata, “Apa yang kamu 
lakukan di sini?” 


Meskipun wajah orang itu tersembunyi di kegelapan, Zhang Heng 
masih bisa mengenali tinggi dan ukuran bayangan itu. 


Itu adalah mahasiswa palsu. 


Dia kemudian mengangkat baskom stainless steel di tangannya dan 
berkata, “Saya membantu ibu saya mengirimkan beberapa jelly 
yang dia buat untuk Bibi Wang. Bagaimana dengan kamu?” 


“Saya di sini untuk mengunjungi seorang teman,” Zhang Heng 


untuk sementara.” “Hmm. Lampu di sini rusak. ” “Tidak apa-apa 
saat aku datang ke sini sekarang.” 


Mungkin itu hanya nasib buruk. 


“Keberuntungan Anda memang buruk,” kata Zhang Heng. 


Ketika dia mendengar kata-kata itu, mahasiswa itu tiba-tiba 
tersenyum. Senyuman itu perlahan menyebar dari sudut mulutnya, 
seperti riak — otot-otot wajahnya sepertinya ditarik ke belakang 
oleh kekuatan yang tidak wajar. Itu jelas ekspresi tawa. Namun, 
tawa itu tidak terdengar seperti boneka dengan 
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Zhang Heng menyadari bahwa dia mungkin harus pergi ke sungai 
lagi.Penyelidikan sebelumnya disela oleh mahasiswa tersebut, 
belum lagi bagaimana Zhang Heng tidak menemukan sesuatu yang 
berharga di tempat kejadian juga.Mungkin kemudian, kunjungan 
kedua mungkin menghasilkan beberapa keuntungan.Pada saat yang 
sama, dia tidak berniat berhenti mencari siswa tersebut.Hingga saat 
ini, Zhang Heng tidak tahu apakah mahasiswa itu masih hidup atau 
sudah meninggal.Jika dia masih hidup, dia tidak bisa hanya duduk 
di sana dan tidak melakukan apa-apa.Zhang Heng ingin mengetahui 
yang sebenarnya, atau menyelamatkannya jika dia bisa. 


Meskipun makhluk itu telah memodifikasi klip pengintai, masih ada 
kamera pengintai di mana-mana.Dalam masyarakat modern ini, 


pemerintah telah memasang kamera pengintai hampir di semua 
tempat di kota.Setelah keluar dari garasi, jalan di luar dipenuhi 
dengan banyak toko, dan banyak dari mereka memiliki kamera 
pengintai sendiri.Ada juga kendaraan yang diparkir di pinggir jalan 
semalaman.Kamera dasbor mereka mungkin menangkap sesuatu 
yang penting. 


Namun, menelusuri rekaman satu per satu akan membutuhkan 
banyak usaha.Dan Zhang Heng tidak bisa mengancam pemilik toko 
seperti dia mengancam penjaga muda itu.Oleh karena itu, ia hanya 
dapat mencari merek kamera di toko mereka, berpura-pura menjadi 
pabrikan, dan menghubungi mereka untuk pemeriksaan kualitas 
gratis. 


Setelah memikirkan hal itu, Zhang Heng mulai merindukan Fan 
Meinan.Meski memiliki skill makeup Lv.2, ternyata Fan Meinan 
masih lebih jago.Dia adalah agen Loki.Dengan pembohong 

profesional seperti dia di timnya, hidup akan jauh lebih mudah. 


Konon, Fan Meinan seharusnya bertempur dalam misi perang 
proxy-nya sekarang, jadi Zhang Heng hanya bisa meninggalkan 
pikiran itu. 


Mempertimbangkan situasi saat ini, perlu untuk belajar dari hal-hal 
tersebut, dan kehati-hatian perlu diambil dalam setiap langkah. 


Zhang Heng tidak langsung pulang setelah menonton klip 
pengawasan, sebaliknya, menuju ke rumah Oin Zhen dulu.Kedua 
teman sejak kecil, kakek Zhang Heng dan orang tua Oin Zhen saling 
mengenal dengan baik.Untuk memastikan bahwa tidak ada yang 
akan mencurigainya, Zhang Heng memutuskan untuk menampilkan 
pertunjukan penuh, pergi ke rumah Oin Zhen untuk bermain video 
game selama satu jam. 


Keduanya bermain NBA 2K16 di kamar Oin Zhen.Satu 
mengendalikan Warriors, sementara yang lain Cavaliers.“Ada hal 


lain yang harus saya lakukan pada hari Minggu.Saya tidak berpikir 
saya bisa datang dan menemukan Anda, "kata Zhang Heng saat dia 
mencetak tiga angka dengan Curry. 


“Hah? Apa rencanamu kali ini? Tolong jangan beri tahu saya bahwa 
Anda perlu membeli kecap 


alasan yang sama dua kali, bukan? ” Oin Zhen bertanya setelah dia 
menggunakan Owen untuk menembakkan tembakan tiga angka. 


“Tidak, tapi aku punya janji dengan teman sekelas.” Kali ini, Zhang 
Heng mencoba menembak dengan Thompson tetapi gagal. 


“Laki-laki atau perempuan?” tanya Oin Zhen saat ia mengontrol 
Thompson lainnya untuk menangkap bola basket rebound dari 
papan belakang. 


“Mengapa gender sangat penting?” 


“Kalau tidak, apa yang harus saya perhatikan? Haruskah saya 
bertanya supermarket mana yang akan Anda kunjungi atau merek 
kecap apa yang Anda konsumsi? ” Oin Zhen bertanya. “Sebagai 
seorang teman, tentu saja, saya harus memperhatikan kehidupan 
pribadi Anda... dan sebaiknya Anda berkencan dengan seorang 
gadis.Jika tidak, akan aneh jika Anda mulai melewatkan janji 
bertemu pria lain.“ 


“ Aku hanya akan meminjam buku kerjanya dan menyalin 
jawabannya.” Memanfaatkan Oin Zhen yang terganggu, Zhang 
Heng mencuri bola darinya dan menarik tanda tangan dari 
serangan balik pertahanan bergerak khas Warrior. 


“Jadi teman kencanmu benar-benar perempuan?” Oin Zhen tampak 
tidak tertarik untuk memainkan game tersebut.Dia terus melakukan 
servis perlahan dari backcourt. 


“Ya, dia adalah teman perempuanku.” 


“Iya.Itu selalu lebih baik untuk mengejar seseorang yang dekat 
dengan Anda.Di mana kalian berdua berencana untuk bertemu? 
KTV, bioskop, atau toko teh susu? ” 


“Mal Perbelanjaan Wanda.” “Oh, luar biasa! Anda menjadi lebih 
baik dalam hal ini.Menyerang dan bertahan secara bersamaan, ”Oin 
Zhen memuji Zhang Heng dan memberinya acungan jempol. 


Sebuah 


Zhang Heng tidak bisa berkata-kata.Dia melihat waktu di jam 
dinding dan menyadari dia telah tinggal di sini selama hampir satu 
jam.Setelah menyelesaikan paruh terakhir permainan, dia 
mengembalikan controller ke Oin Zhen. “Kamu menang.Sudah 
waktunya aku pulang sekarang.” “Tahan.Bukankah kita seharusnya 
bermain tujuh ronde? Syaratnya adalah salah satu dari kami 
memenangkan setidaknya empat putaran.Kami baru saja 
memainkan dua, ”gerutu Oin Zhen. “Bukankah hari Jumat hari ini? 
Tidak akan ada kelas besok.Mengapa Anda terburu-buru untuk 
kembali? ” 


“Aku tidak sepertimu.Masih banyak yang harus aku lakukan.” 
Zhang Heng bangkit dan berkata. 


“Aku bisa membantumu,” Oin Zhen juga meletakkan pengontrol, 
membuka sekantong sosis, dan melemparkan dua sosis ke Zhang 
Heng. “Saya akan membantu Anda untuk merayu tablemate Anda 
jika Anda bermain lebih lama dengan saya.” 


Zhang Heng ragu-ragu saat mengambil sosis itu.Dia tidak berpikir 
untuk merayu Bai Oing, tetapi dia mempertimbangkan untuk 
meminta Oin Zhen membantunya dengan pencarian utama.Karena 


dia tidak bisa mengandalkan Fan Meinan, dia harus mulai mencari 
orang lain untuk membantunya dengan penjara bawah tanah. 


Lagipula, mengumpulkan klip pengawasan dan menonton semuanya 
akan membutuhkan banyak waktu.Jika ada sepasang mata lain, 
tugas itu akan lebih efisien, menghemat lebih banyak waktu di 
penghujung hari. 


Zhang Heng berpikir sejenak dan tiba-tiba bertanya, “Pada hari 
Natal di kelas lima sekolah dasar, kamu meminta saya untuk 
mengirimkan kartu ucapan kepada seorang gadis yang kamu 
sukai.Siapa namanya lagi? ” 


“Sun Jia.” Ekspresi aneh muncul di wajah Oin Zhen, “Mengapa 
menyebutkannya?” 


“Tidak apa.Ini akan membantu jika Anda berlatih kaligrafi Anda 
ketika Anda punya waktu.Jika Anda menghadapi hal serupa, Anda 
mungkin sedikit meningkatkan tingkat kesuksesan Anda, "kata 
Zhang Heng. 


Pada akhirnya, Zhang Heng menyerah untuk meminta 
bantuannya.Mahasiswa palsu yang dia temui di sore hari tidak ingat 
satu yuan hutangnya, dan melalui itu, Zhang Heng tahu bahwa 
makhluk-makhluk itu tidak dapat mewarisi ingatan tuan 
rumahnya.Namun, Zhang Heng tidak tahu kapan mereka menyusup 
ke masyarakat manusia dan berapa lama mereka tinggal di 
dalamnya. 


Adapun saat ini, Zhang Heng tidak punya cara untuk mengetahui 
jawabannya.Bahkan jika Oin Zhen dapat memberi nama gadis yang 
pernah disukainya, tidak ada yang tahu apakah Oin Zhen ini yang 
asli.Karenanya, untuk amannya, lebih baik dia bertindak sendiri. 


Segera, Zhang Heng keluar dari rumah Oin Zhen dan hendak 


pulang.Namun, ketika dia berjalan ke lantai dua, dia menemukan 
lampu yang diaktifkan oleh suara itu rusak.Setelah menginjak 
kakinya dua kali dan tidak menerima tanggapan, dia 
mengabaikannya dan berjalan beberapa langkah lagi.Tiba-tiba, dia 
melihat sesosok tubuh berdiri dengan tenang di lantai bawah yang 


gelap. 


Zhang Heng berhenti dan menatap sosok itu tanpa mengatakan 
apapun.Bayangan itu juga menatapnya, niatnya tidak 
diketahui.Setelah beberapa saat, bayangan gelap itu menyeringai, 
“Benar-benar kebetulan.” “Iya.” Zhang Heng berkata, “Apa yang 
kamu lakukan di sini?” 


Meskipun wajah orang itu tersembunyi di kegelapan, Zhang Heng 
masih bisa mengenali tinggi dan ukuran bayangan itu. 


Itu adalah mahasiswa palsu. 


Dia kemudian mengangkat baskom stainless steel di tangannya dan 
berkata, “Saya membantu ibu saya mengirimkan beberapa jelly 
yang dia buat untuk Bibi Wang.Bagaimana dengan kamu?” 


“Saya di sini untuk mengunjungi seorang teman,” Zhang Heng 


untuk sementara.” “Hmm.Lampu di sini rusak.” “Tidak apa-apa saat 
aku datang ke sini sekarang.” 


Mungkin itu hanya nasib buruk. 


“Keberuntungan Anda memang buruk,” kata Zhang Heng. 


Ketika dia mendengar kata-kata itu, mahasiswa itu tiba-tiba 
tersenyum.Senyuman itu perlahan menyebar dari sudut mulutnya, 
seperti riak — otot-otot wajahnya sepertinya ditarik ke belakang 


oleh kekuatan yang tidak wajar.Itu jelas ekspresi tawa.Namun, tawa 
itu tidak terdengar seperti boneka dengan 
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Zhang Heng hanya berdiri diam, menunggu mahasiswa itu selesai 
tersenyum. “Apa yang lucu?” Dia bertanya. 


“Oh maaf, aku memikirkan sesuatu saat aku berdiri di sini.” “Apa 
itu?” 


“Tahukah kamu bahwa jelly terbuat dari kulit babi?” 
“Hmm.” 


“Kamu melihatnya dengan benar? Bagaimana orang tidak 
melihatnya sebelumnya? Manusia menganggap spesies cerdas ini 
sebagai makanan, memakan daging, kulit, dan bahkan tulangnya. 
Seolah-olah mereka ada hanya untuk dimakan. Sepertinya tidak ada 
yang menganggap ini sebagai tindakan kejam. Setiap orang yang 
saya temui berpikir bahwa inilah cara dunia bekerja. ” Mahasiswa 
itu dengan penasaran menusuk jeli ke dalam pot dengan jarinya. 
“Menarik. Jadi, seperti itulah peradaban yang akan saya hadapi. “ 


“Percayalah kepadaku. Saya telah melihat peradaban kita 
melakukan perbuatan yang jauh lebih buruk, "kata Zhang Heng. 
“Makan agar-agar jelas bukan di antara sepuluh besar. “ Jika itu 
masalahnya, apakah itu berarti bahwa spesies dengan kecerdasan 
yang lebih tinggi dapat menentukan nasib yang lebih rendah tanpa 
meminta persetujuannya? Dengan kata lain, jika suatu spesies 
berada pada level yang lebih tinggi dari manusia, mereka harus 
diizinkan untuk memakan manusia juga. ” 


“Menurutku tidak.” 


“Mengapa? Manusia telah melakukan hal yang sama pada babi. “ 


“Karena aku tidak ingin menjadi sepotong jeli?” jawab Zhang Heng 
dengan mengangkat alis. “Ha ha ha!” 


Mahasiswa itu tertawa lagi ketika dia mendengar jawaban Zhang 
Heng. Kali ini Zhang Heng akhirnya bisa mendengar tawanya. 
Kedengarannya agak melengking, seperti kapur yang menggores 
papan tulis. Setelah selesai tertawa, dia berkata kepada Zhang 
Heng, “Kamu adalah orang paling menarik yang pernah saya 
temui.” 


“Sepertinya kamu belum bertemu banyak orang.” 


Mahasiswa itu mengangguk dan menunjuk kepalanya, “Saya punya 
masalah di sini sebelumnya. Aku sudah lama tinggal di rumah. “ 


“Kamu tidak terlihat terlalu baik sekarang. Tidakkah Anda 
membutuhkan beberapa kursus lagi untuk pulih sepenuhnya? ” 


“Saya akan meminum obat saya ketika saya kembali nanti. Tapi 
pertama-tama, saya harus mengirimkan jelly kulit ini ke Bibi Wang. 


« 


Setelah para mahasiswa selesai berbicara, mereka mulai bergerak 
lagi. 


Jarak antara keduanya berangsur-angsur semakin dekat. Ketika 
Zhang Heng menyadari bahwa dia berada dua langkah dari 
mahasiswa itu, dia sedikit memiringkan tubuhnya. 


“Terima kasih,” mahasiswa itu mengucapkan terima kasih yang 
tulus. 


“Sama-sama.” 


“Saya tidak secerdas itu, tapi saya suka berurusan dengan orang- 
orang cerdas. Saya harap Anda selalu bisa sepandai ini. ” 


“Jika Anda tidak begitu pintar, lebih baik Anda memberikan sedikit 
saran palsu Anda kepada siapa pun di masa depan,” jawab Zhang 
Heng dengan ramah. 


Setelah itu, keduanya tidak berbicara lagi, dengan satu menuju ke 
atas dan yang lainnya ke arah lain. 


Zhang Heng berjalan keluar dari gerbang dan melihat kembali 
gedung di belakangnya. 


Dia tahu bahwa apa yang terjadi malam ini bukanlah kebetulan. 
Meskipun siswa tersebut menggunakan alasan untuk memberikan 
jeli kepada Bibi Wang, Zhang Heng tahu bahwa makhluk itu 
sebenarnya sedang menunggunya. 


Mungkin itu karena siswa yang sebenarnya tidak tahan lagi dan 
diberitahu makhluk itu segalanya tentang dirinya. Atau mungkin 
percakapan dengan Zhang Heng di toko swalayan telah 
meningkatkan kecurigaannya. 


Memperhatikan bagaimana makhluk itu dengan sengaja mencari 
Zhang Heng di malam hari, makhluk itu pasti berusaha 
menggunakan metode yang sama yang dia gunakan pada siswa 
yang sebenarnya. Mengetahui bahwa Zhang Heng tidak dapat 
mengekspos mereka, dia dengan sengaja menciptakan suasana yang 
menakutkan, berharap untuk membawa ketakutan ke dalam hati 
Zhang Heng dan membuatnya gila. Namun, mereka jelas 


meremehkan kondisi mental Zhang Heng. Apalagi fakta bahwa 
Zhang Heng lebih waras daripada orang biasa, kondisi mentalnya 
kuat dan sangat diperkuat, mengingat hal-hal tak terduga yang dia 
saksikan selama banyak pencarian yang dia ikuti. Tingkat 
intimidasi itu tidak lebih baik daripada membuka sebuah kaleng 
ikan haring. Ketika dia melihat seorang mahasiswa berdiri dalam 
kegelapan, nafas Zhang Heng tidak berubah, lambat dan tenang 
seperti sebelumnya. Bahkan, pertemuan ini memverifikasi 
kesimpulan sebelumnya. Meskipun dia belum mengetahui nuansa 
dari makhluk-makhluk ini, satu hal yang dapat dikonfirmasi, adalah 
bahwa mereka tidak dapat mengambil wujud seseorang kapan pun 
mereka mau. Dengan kata lain, bahkan jika hal-hal itu mulai 
mencurigainya, selama mereka tidak siap untuk mengambil 
wujudnya, dia akan aman untuk saat ini. 


sebelum 


Namun, keadaan keamanan relatif tidak akan bertahan selamanya. 
Langkah selanjutnya akan tergantung jika hal-hal itu dipersiapkan 
untuk mengambil bentuk Zhang Heng, atau jika dia berhasil 
mengungkap petunjuk yang berguna. 


Zhang Heng tidak tinggal di sana lebih lama lagi. Dia segera pulang 
ke rumah, menunggu kakeknya tertidur, mengambil kunci 
mobilnya, dan kembali ke sungai tempat ketiga anak itu tenggelam. 


Namun, setelah pencarian semalaman, tidak ada yang ditemukan. 


Kali ini, Zhang Heng memfokuskan pencariannya di dermaga 
jembatan tempat mahasiswa itu bersembunyi malam itu. Dia 
menggulung kerikil dan menggali tanah dan terlepas dari semua 
itu, yang dia temukan hanyalah botol bir, kantong plastik, sepatu 
kulit, dan sampah lainnya. 


Setelah upaya sia-sia lainnya, Zhang Heng pulang ke rumah, tidur 
siang selama dua jam sebelum keluar lagi untuk memeriksa kamera 


pengintai di toko-toko terdekat. Kali ini dia akhirnya menemukan 
sesuatu yang berguna. 


Kamera beberapa toko benar-benar menangkap Honda Fit merah 
milik keluarga siswa pada tengah malam. Namun, kamera yang 
dipasang di luar toko ini diarahkan ke pintu masuk yang mereka 
jaga. Untuk mengetahui ke mana keluarga siswa pergi malam itu, 
Zhang Heng harus menggabungkan semua klip. 


Dia menghabiskan setengah hari untuk mengobrak-abrik klip 
pengintai dari dua jalan berbeda untuk memastikan ke mana tujuan 
Honda Fit. Kemudian, Bai Oing mengiriminya SMS, mengatakan 
bahwa dia dan temannya telah tiba di Wanda Shopping Mall, dan 
dia ingin mengetahui keberadaan Zhang Heng. 


Mengiriminya balasan yang akan sampai ke sana secepat mungkin, 
Zhang Heng bergegas ke terminal bus dan naik bus ke Wanda Mall. 


Dia melihat Bai Oing saat tiba di lantai pertama mal. Dia 
mengenakan T-shirt abu-abu dengan celana pendek denim dan 
sepasang sepatu kets putih, membawa tas kanvas di punggungnya. 
Dia berdiri di depan restoran KFC, menatap pintu masuk mal. 


Dia tampaknya mencari ke mana-mana, tetapi karena itu hari 
Minggu dan mal penuh sesak, dia gagal menemukan Zhang Heng. 


Tidak sampai Zhang Heng dengan cepat berjalan ke sisinya, Bai 
Oing bereaksi dengan mata terbuka lebar. “Hei! Kapan kamu tiba?!” 


“Saya baru saja sampai. Bagaimana dengan kamu?” 


“Sudah lama.” 


“Dimana temanmu?” 


Zhang Heng ingat Bai Oing mengatakan bahwa dia akan datang ke 
mal untuk menonton film bersama temannya. Namun, dia sendirian 
sekarang. 


“Jangan bicarakan itu. Kami baru saja pergi untuk mengambil tiket 
film, dan saya mengatakan kepadanya bahwa saya harus 
memberikan buku kerja kepada Anda. Saya tidak tahu kemana dia 
pergi. Kemudian, dia mengirimi saya pesan untuk bertemu ketika 
film dimulai, "keluh Bai Oing. 


“Kapan film Anda dimulai?” 


“Masih ada satu setengah jam lagi. Kami seharusnya pergi 
berbelanja dulu. ” 


“Apakah kamu sudah makan? Jika kamu belum makan, aku akan 
membuatkanmu burger... ” 


Zhang Heng menunjuk ke arah KFC di sampingnya. Tetapi sebelum 
dia bisa mengatakan apa-apa lagi, dia tiba-tiba teringat bahwa dia 
telah menghabiskan setiap sen dari uang saku minggu itu. 


Bab 649 Jeli 


Zhang Heng hanya berdiri diam, menunggu mahasiswa itu selesai 
tersenyum.“Apa yang lucu?” Dia bertanya. 


“Oh maaf, aku memikirkan sesuatu saat aku berdiri di sini.” “Apa 
itu?” 


“Tahukah kamu bahwa jelly terbuat dari kulit babi?” 


“Hmm.” 


“Kamu melihatnya dengan benar? Bagaimana orang tidak 
melihatnya sebelumnya? Manusia menganggap spesies cerdas ini 
sebagai makanan, memakan daging, kulit, dan bahkan 
tulangnya.Seolah-olah mereka ada hanya untuk dimakan.Sepertinya 
tidak ada yang menganggap ini sebagai tindakan kejam.Setiap 
orang yang saya temui berpikir bahwa inilah cara dunia bekerja.” 
Mahasiswa itu dengan penasaran menusuk jeli ke dalam pot dengan 
jarinya. “Menarik.Jadi, seperti itulah peradaban yang akan saya 
hadapi.“ 


“Percayalah kepadaku.Saya telah melihat peradaban kita 
melakukan perbuatan yang jauh lebih buruk, "kata Zhang 

Heng. “Makan agar-agar jelas bukan di antara sepuluh besar." “Jika 
itu masalahnya, apakah itu berarti bahwa spesies dengan 
kecerdasan yang lebih tinggi dapat menentukan nasib yang lebih 
rendah tanpa meminta persetujuannya? Dengan kata lain, jika suatu 
spesies berada pada level yang lebih tinggi dari manusia, mereka 
harus diizinkan untuk memakan manusia juga.” 


“Menurutku tidak.” 


“Mengapa? Manusia telah melakukan hal yang sama pada babi.“ 


“Karena aku tidak ingin menjadi sepotong jeli?” jawab Zhang Heng 
dengan mengangkat alis. “Ha ha ha!” 


Mahasiswa itu tertawa lagi ketika dia mendengar jawaban Zhang 
Heng.Kali ini Zhang Heng akhirnya bisa mendengar 
tawanya.Kedengarannya agak melengking, seperti kapur yang 
menggores papan tulis.Setelah selesai tertawa, dia berkata kepada 
Zhang Heng, “Kamu adalah orang paling menarik yang pernah saya 
temui.” 


“Sepertinya kamu belum bertemu banyak orang.” 


Mahasiswa itu mengangguk dan menunjuk kepalanya, “Saya punya 
masalah di sini sebelumnya.Aku sudah lama tinggal di rumah.“ 


“Kamu tidak terlihat terlalu baik sekarang.Tidakkah Anda 
membutuhkan beberapa kursus lagi untuk pulih sepenuhnya? ” 


“Saya akan meminum obat saya ketika saya kembali nanti.Tapi 
pertama-tama, saya harus mengirimkan jelly kulit ini ke Bibi 
Wang.“ 


Setelah para mahasiswa selesai berbicara, mereka mulai bergerak 
lagi. 


Jarak antara keduanya berangsur-angsur semakin dekat.Ketika 
Zhang Heng menyadari bahwa dia berada dua langkah dari 
mahasiswa itu, dia sedikit memiringkan tubuhnya. 


“Terima kasih,” mahasiswa itu mengucapkan terima kasih yang 
tulus. 


“Sama-sama.” 


“Saya tidak secerdas itu, tapi saya suka berurusan dengan orang- 
orang cerdas.Saya harap Anda selalu bisa sepandai ini.” 


“Jika Anda tidak begitu pintar, lebih baik Anda memberikan sedikit 
saran palsu Anda kepada siapa pun di masa depan,” jawab Zhang 
Heng dengan ramah. 


Setelah itu, keduanya tidak berbicara lagi, dengan satu menuju ke 
atas dan yang lainnya ke arah lain. 


Zhang Heng berjalan keluar dari gerbang dan melihat kembali 
gedung di belakangnya. 


Dia tahu bahwa apa yang terjadi malam ini bukanlah 
kebetulan.Meskipun siswa tersebut menggunakan alasan untuk 
memberikan jeli kepada Bibi Wang, Zhang Heng tahu bahwa 
makhluk itu sebenarnya sedang menunggunya. 


Mungkin itu karena siswa yang sebenarnya tidak tahan lagi dan 
diberitahu makhluk itu segalanya tentang dirinya.Atau mungkin 
percakapan dengan Zhang Heng di toko swalayan telah 
meningkatkan kecurigaannya. 


Memperhatikan bagaimana makhluk itu dengan sengaja mencari 
Zhang Heng di malam hari, makhluk itu pasti berusaha 
menggunakan metode yang sama yang dia gunakan pada siswa 
yang sebenarnya.Mengetahui bahwa Zhang Heng tidak dapat 
mengekspos mereka, dia dengan sengaja menciptakan suasana yang 
menakutkan, berharap untuk membawa ketakutan ke dalam hati 
Zhang Heng dan membuatnya gila.Namun, mereka jelas 
meremehkan kondisi mental Zhang Heng.Apalagi fakta bahwa 
Zhang Heng lebih waras daripada orang biasa, kondisi mentalnya 
kuat dan sangat diperkuat, mengingat hal-hal tak terduga yang dia 
saksikan selama banyak pencarian yang dia ikuti.Tingkat intimidasi 
itu tidak lebih baik daripada membuka sebuah kaleng ikan 
haring.Ketika dia melihat seorang mahasiswa berdiri dalam 
kegelapan, nafas Zhang Heng tidak berubah, lambat dan tenang 
seperti sebelumnya.Bahkan, pertemuan ini memverifikasi 
kesimpulan sebelumnya.Meskipun dia belum mengetahui nuansa 
dari makhluk-makhluk ini, satu hal yang dapat dikonfirmasi, adalah 
bahwa mereka tidak dapat mengambil wujud seseorang kapan pun 
mereka mau.Dengan kata lain, bahkan jika hal-hal itu mulai 
mencurigainya, selama mereka tidak siap untuk mengambil 
wujudnya, dia akan aman untuk saat ini. 


sebelum 


Namun, keadaan keamanan relatif tidak akan bertahan 
selamanya.Langkah selanjutnya akan tergantung jika hal-hal itu 
dipersiapkan untuk mengambil bentuk Zhang Heng, atau jika dia 
berhasil mengungkap petunjuk yang berguna. 


Zhang Heng tidak tinggal di sana lebih lama lagi.Dia segera pulang 
ke rumah, menunggu kakeknya tertidur, mengambil kunci 
mobilnya, dan kembali ke sungai tempat ketiga anak itu tenggelam. 


Namun, setelah pencarian semalaman, tidak ada yang ditemukan. 


Kali ini, Zhang Heng memfokuskan pencariannya di dermaga 
jembatan tempat mahasiswa itu bersembunyi malam itu.Dia 
menggulung kerikil dan menggali tanah dan terlepas dari semua 
itu, yang dia temukan hanyalah botol bir, kantong plastik, sepatu 
kulit, dan sampah lainnya. 


Setelah upaya sia-sia lainnya, Zhang Heng pulang ke rumah, tidur 
siang selama dua jam sebelum keluar lagi untuk memeriksa kamera 
pengintai di toko-toko terdekat.Kali ini dia akhirnya menemukan 
sesuatu yang berguna. 


Kamera beberapa toko benar-benar menangkap Honda Fit merah 
milik keluarga siswa pada tengah malam.Namun, kamera yang 
dipasang di luar toko ini diarahkan ke pintu masuk yang mereka 
jaga.Untuk mengetahui ke mana keluarga siswa pergi malam itu, 
Zhang Heng harus menggabungkan semua klip. 


Dia menghabiskan setengah hari untuk mengobrak-abrik klip 
pengintai dari dua jalan berbeda untuk memastikan ke mana tujuan 
Honda Fit.Kemudian, Bai Oing mengiriminya SMS, mengatakan 
bahwa dia dan temannya telah tiba di Wanda Shopping Mall, dan 
dia ingin mengetahui keberadaan Zhang Heng. 


Mengiriminya balasan yang akan sampai ke sana secepat mungkin, 


Zhang Heng bergegas ke terminal bus dan naik bus ke Wanda Mall. 


Dia melihat Bai Oing saat tiba di lantai pertama mal.Dia 
mengenakan T-shirt abu-abu dengan celana pendek denim dan 
sepasang sepatu kets putih, membawa tas kanvas di 
punggungnya.Dia berdiri di depan restoran KFC, menatap pintu 
masuk mal. 


Dia tampaknya mencari ke mana-mana, tetapi karena itu hari 
Minggu dan mal penuh sesak, dia gagal menemukan Zhang Heng. 


Tidak sampai Zhang Heng dengan cepat berjalan ke sisinya, Bai 
Oing bereaksi dengan mata terbuka lebar. “Hei! Kapan kamu tiba?” 


“Saya baru saja sampai.Bagaimana dengan kamu?” 


“Sudah lama.” 


“Dimana temanmu?” 


Zhang Heng ingat Bai Oing mengatakan bahwa dia akan datang ke 
mal untuk menonton film bersama temannya.Namun, dia sendirian 
sekarang. 


“Jangan bicarakan itu.Kami baru saja pergi untuk mengambil tiket 
film, dan saya mengatakan kepadanya bahwa saya harus 
memberikan buku kerja kepada Anda.Saya tidak tahu kemana dia 
pergi.Kemudian, dia mengirimi saya pesan untuk bertemu ketika 
film dimulai, "keluh Bai Oing. 


“Kapan film Anda dimulai?” 


“Masih ada satu setengah jam lagi.Kami seharusnya pergi 


berbelanja dulu.” 


“Apakah kamu sudah makan? Jika kamu belum makan, aku akan 
membuatkanmu burger...” 


Zhang Heng menunjuk ke arah KFC di sampingnya.Tetapi sebelum 
dia bisa mengatakan apa-apa lagi, dia tiba-tiba teringat bahwa dia 
telah menghabiskan setiap sen dari uang saku minggu itu. 
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Zhang Heng telah menghabiskan sebagian besar uang sakunya 
untuk membeli baterai dan Air Florida. Sebelum dia mulai 
mengerjakan misi, dia online dan membeli sekumpulan buku. 
Keduanya lalu berjalan ke KFC. “Lihat apa yang ingin kamu makan 
dulu. Saya akan menelepon. “ 


“Hmm.” Bai Oing terlihat sedikit tidak nyaman. Ini adalah pertama 
kalinya dia pergi ke KFC dengan seorang anak laki-laki sendirian, 
dan itu terasa aneh baginya. 


Zhang Heng pergi ke sudut dan memanggil Oin Zhen. Sayangnya, 
Oin Zhen adalah pemboros yang lebih besar darinya. Uang saku 
yang dia tabung selama dua bulan telah dihabiskan untuk membeli 
sepasang sepatu kets. Sekarang sudah akhir pekan, dan dia belum 
mendapatkan uang sakunya. 


Setelah itu, Zhang Heng menghubungi kakeknya. Sangat melegakan 
dan terkejut, kakek mengiriminya uang saku terlebih dahulu tanpa 
bertanya apa pun. Zhang Heng merasa lega. Ketika dia kembali ke 
Bai Oing, dia menemukan bahwa dia telah membayar makanannya. 


“Aku memesankan makanan untuk anak-anak yang dilengkapi 
dengan mainan.” 


“Hah?” 


“Hanya bercanda. Saya memesan makanan untuk dua orang, tetapi 
saya hanya ingin burger dan minuman. Anda bisa mendapatkan 


sisanya, ”kicau Bai Oing. “Ah. Aku akan mengembalikan uang itu 
padamu...” 


“Tidak perlu,” Bai Oing menggelengkan kepalanya dan berkata, 
“Kamu membelikanku teh susu sebelumnya.” 


“Harga teh susu tidak seberapa jika dibandingkan dengan makanan 
KFC. Selain itu, saya selalu menyalin pekerjaan rumah Anda, dan 
tidak benar memberi saya sesuatu seperti ini, “kata Zhang Heng, 
melihat sekilas ke menu untuk mencari harga makanan yang baru 
saja dibayar Bai Oing. 


“Anda tidak perlu membayar saya kembali.” Bai Oing melambaikan 
tangannya pada Zhang Heng berulang kali, “Kamu telah 
membantuku sebelumnya. Saya diblokir oleh gadis-gadis di luar 
sekolah semester lalu. Kaulah yang membantuku keluar dari situasi 
sulit itu. “ 


“Wow. Anda masih ingat kejadian itu? ” Zhang Heng mengangkat 
alisnya. 


Insiden itu sama sekali tidak beralasan. Dia tidak mengenal siswa 
komite olahraga dari kelas berikutnya, tetapi siswa yang terakhir 
sepertinya sangat menyukainya. Bocah itu dekat dengan beberapa 
apel yang buruk, jenis siswa yang putus sekolah, melakukan 
pekerjaan ilegal, tetapi ketika seseorang meminta mereka 
melakukan sesuatu yang mengerikan, mereka tidak sanggup 
melakukannya. Orang-orang seperti mereka biasanya akan 
berkumpul dalam kelompok dan berkeliaran tanpa tujuan. 


Di antara mereka ada seorang wanita muda yang merupakan pacar 
seorang anggota komite olahraga. Ketika dia menyadari bahwa 
suaminya sedang mengincar gadis lain, dia mengumpulkan teman- 
temannya dan bergabung dengan Bai Oing. 


Bai Oing tercengang saat mereka mengeroyoknya. Untungnya, 
Zhang Heng meninggalkan sekolah larut malam itu, dan saat dia 
melihatnya dikepung, dia berjalan dan menariknya pergi. Ketika 
para gadis melihat bahwa seorang anak laki-laki datang 
membantunya, mereka tidak berani melakukan apapun selain 
memprovokasi dia dengan kata-kata yang tidak terlalu baik di 
telinga. Massa kemudian menyaksikan keduanya meninggalkan 
sekolah. Sebulan kemudian, orang tua Bai Oing memutuskan bahwa 
mereka akan menjemputnya ke sekolah dan menjemputnya setiap 
hari. 


Beberapa waktu telah berlalu sejak itu terjadi, dan jika Bai Oing 
tidak menyebutkannya, Zhang Heng tidak akan mengingatnya sama 
sekali. Bai Oing tidak mau memikirkan siapa yang harus membayar 
tagihan. Jadi, dia memberikan tanda terima kepada Zhang Heng 


“Tolong ambil makanannya. Saya akan mencari tempat. “ 


“Kedengarannya bagus.” 


Selama akhir pekan, jumlah orang yang mengunjungi KFC 
menyaingi mal, dan seseorang harus cukup beruntung untuk 
mendapatkan tempat duduk. Untungnya, ketika Zhang Heng 
mendapatkan makanan yang diatur, Bai Oing telah menemukan 
tempat duduk dua orang di sudut juga. Dia melambai padanya. 


Zhang Heng berjalan dengan nampan dan melihat minuman dan 
burger di depannya. “Kamu yang memilih dulu...” mereka berdua 
berseru serempak. 


“Kalau begitu aku akan memilih dulu karena aku sangat haus.” Bai 
Oing memutuskan untuk meminum secangkir teh lemon oolong dan 
burger ayam, lalu memberikan nampan itu ke Zhang Heng. Zhang 
Heng telah menghabiskan waktu lama untuk menyelidiki kasus 
yang sedang dia tangani. Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, dia 
melahap burgernya dalam beberapa gigitan dan meneguk setengah 


gelas cola dalam satu tarikan napas. 


“Apakah kamu ingin lebih banyak makanan? Saya bisa pergi dan 
memesan 


lebih.” 


Bai Oing meluangkan waktu untuk menikmati burgernya. Pada saat 
Zhang Heng menyelesaikan makanannya, dia hanya mengalami 
kurang dari sepertiga. 


“Masih ada kentang goreng dan stik drum. Itu seharusnya cukup 
untukku, ”jawab Zhang Heng sambil menguap. 


“Apakah saya benar-benar membosankan?”. 


“Ah tidak. Ini bukan tentang kamu. Saya hanya tidak cukup 
istirahat dalam dua hari terakhir, "Zhang Heng menjelaskan. 


“Hmm ... Kamu pergi mencari kakak laki-laki itu lagi?” 


“Tidak, kali ini saya sibuk dengan hal lain,” kata Zhang Heng. 


“Kamu selalu begitu misterius,” komentar Bai Oing. 


Zhang Heng mengubah topik pembicaraan. “Bagaimana denganmu? 
Kamu lagi apa?” 


“Saya? Saya hanya melakukan pekerjaan biasa, mempelajari dan 
merevisi apa pun yang saya pelajari di kelas. Baru hari ini saya 
punya waktu untuk datang ke mal, "kata Bai Oing sambil menggigit 
jerami. 


Dia masih merasa gugup ketika berbicara dengan Zhang Heng dan 
tidak tahu harus mencari ke mana. Sebenarnya, dia telah mengenal 
Zhgn Heng untuk beberapa waktu sekarang, belum lagi bahwa 
mereka juga tablemate. Sebenarnya dia sudah mengenal Zhang 
Heng untuk beberapa waktu sekarang. Secara logis, dia seharusnya 
merasa nyaman berbicara dengan Zhang Heng. 


Mungkinkah karena AC mal? Bai Oing tanpa sadar mengusap 
lengannya. 


Keduanya segera memulai sesi obrolan yang menyenangkan. 
Mereka berbicara tentang menjadi sukarelawan pada ujian masuk 
perguruan tinggi. Bai Oing berangsur-angsur rileks seiring waktu, 
bahkan memberi tahu Zhang Heng tentang keluarganya. 


“Belakangan ini, aku merasa ayahku semakin aneh.” 


“Oh, mengapa mengatakan itu?” 


“Dia biasa bersosialisasi dengan kliennya dan pulang larut setiap 
malam. Ibuku bertengkar dengannya sepanjang waktu karena ini. 
Dia baru-baru ini mulai pulang lebih awal, dan saya memergokinya 
sedang melihat foto keluarga yang kami ambil sejak lama. Ini 
adalah masa lalu yang paling aneh: Dia selalu mengajari kita untuk 
tidak pernah melihat ke belakang ke masa lalu. Saya belum pernah 
melihat dia berinisiatif untuk melihat foto keluarga. ” Ekspresi 
Zhang Heng langsung berubah ketika dia mendengar tentang ayah 
Bai Oing. “Apakah dia melakukan hal-hal aneh lainnya?” Bai Oing 
melambaikan tangannya. “Tidak, ayah saya orang yang sangat 
serius. Dia biasanya tidak tersenyum. Terkadang saya bahkan tidak 
berani berbicara dengannya. Dia tidak melakukan hal yang lebih 
aneh dari itu, kurasa? ” Setelah jeda, dia melanjutkan. “Apakah dia 
dalam krisis paruh baya? Itukah alasan dia melihat-lihat foto? ” 


Zhang Heng tidak tahu apakah dia telah menjadi sedikit sensitif, 
berkat apa yang terjadi pada mahasiswa tersebut. Dia mulai curiga 


pada semua orang yang bertindak berbeda, berpikir bahwa mereka 
pasti salah satu dari makhluk itu. Tentu saja, membolak-balik 
album foto lama tidak membuktikan apa-apa untuk saat ini. 
Manusia bukanlah mesin, dan terlepas dari seberapa biasa orang 
itu, mereka tidak mungkin melakukan hal yang persis sama setiap 
hari. Akan tetapi, karena kehati-hatian, Zhang Heng berkata kepada 
Bai Oing, “Jika ayahmu melakukan sesuatu yang tidak biasa di 
masa depan, kamu dapat memberitahuku tentang hal itu.” 


“Apa gunanya?” Bai Oing mengangkat alisnya, “Bisakah kamu 
mengontrol ayahku?” 


“Aku tidak bisa mengendalikan ayahmu, tapi selalu menyenangkan 
memiliki seseorang untuk diajak bicara,” kata Zhang Heng. Untuk 
menyembunyikan niatnya yang sebenarnya, dia kemudian 
menambahkan, “Tentu saja, Anda dapat berbicara dengan saya 
tentang hal-hal lain.” 


Bai Oing jelas salah memahami arti dari pernyataan itu. Wajahnya 
memerah, dan dia menundukkan kepalanya untuk menatap 
sepatunya. Setelah beberapa saat, dia melihat arlojinya. “Oh sial. 
Film akan dimulai dalam 5 menit! Bagaimana kita berbicara begitu 
lama? ” 


“Tonton filmmu dulu,” kata Zhang Heng. 


Bai Oing buru-buru mengeluarkan pekerjaan rumahnya dari tas 
kanvasnya dan menyerahkannya kepada Zhang Heng sebelum 
pergi. Dia berpikir sejenak sebelum akhirnya berkata, “Jangan lupa 
untuk mengembalikannya padaku pada hari Senin.” 


Bab 650 Jangan Lupa Membawanya Pada Hari Senin 


Zhang Heng telah menghabiskan sebagian besar uang sakunya 
untuk membeli baterai dan Air Florida.Sebelum dia mulai 
mengerjakan misi, dia online dan membeli sekumpulan 
buku.Keduanya lalu berjalan ke KFC.“Lihat apa yang ingin kamu 
makan dulu.Saya akan menelepon.“ 


“Hmm.” Bai Oing terlihat sedikit tidak nyaman.Ini adalah pertama 
kalinya dia pergi ke KFC dengan seorang anak laki-laki sendirian, 
dan itu terasa aneh baginya. 


Zhang Heng pergi ke sudut dan memanggil Oin Zhen.Sayangnya, 
Oin Zhen adalah pemboros yang lebih besar darinya.Uang saku 
yang dia tabung selama dua bulan telah dihabiskan untuk membeli 
sepasang sepatu kets.Sekarang sudah akhir pekan, dan dia belum 
mendapatkan uang sakunya. 


Setelah itu, Zhang Heng menghubungi kakeknya.Sangat melegakan 
dan terkejut, kakek mengiriminya uang saku terlebih dahulu tanpa 
bertanya apa pun.Zhang Heng merasa lega.Ketika dia kembali ke 

Bai Oing, dia menemukan bahwa dia telah membayar makanannya. 


“Aku memesankan makanan untuk anak-anak yang dilengkapi 
dengan mainan.” 


“Hah?” 


“Hanya bercanda.Saya memesan makanan untuk dua orang, tetapi 
saya hanya ingin burger dan minuman.Anda bisa mendapatkan 
sisanya, "kicau Bai Oing.“Ah.Aku akan mengembalikan uang itu 
padamu...” 


“Tidak perlu,” Bai Oing menggelengkan kepalanya dan berkata, 
“Kamu membelikanku teh susu sebelumnya.” 


“Harga teh susu tidak seberapa jika dibandingkan dengan makanan 


KFC.Selain itu, saya selalu menyalin pekerjaan rumah Anda, dan 
tidak benar memberi saya sesuatu seperti ini, “kata Zhang Heng, 
melihat sekilas ke menu untuk mencari harga makanan yang baru 
saja dibayar Bai Oing. 


“Anda tidak perlu membayar saya kembali.” Bai Oing melambaikan 
tangannya pada Zhang Heng berulang kali, “Kamu telah 
membantuku sebelumnya.Saya diblokir oleh gadis-gadis di luar 
sekolah semester lalu.Kaulah yang membantuku keluar dari situasi 
sulit itu.“ 


“Wow.Anda masih ingat kejadian itu? ” Zhang Heng mengangkat 
alisnya. 


Insiden itu sama sekali tidak beralasan.Dia tidak mengenal siswa 
komite olahraga dari kelas berikutnya, tetapi siswa yang terakhir 
sepertinya sangat menyukainya.Bocah itu dekat dengan beberapa 
apel yang buruk, jenis siswa yang putus sekolah, melakukan 
pekerjaan ilegal, tetapi ketika seseorang meminta mereka 
melakukan sesuatu yang mengerikan, mereka tidak sanggup 
melakukannya.Orang-orang seperti mereka biasanya akan 
berkumpul dalam kelompok dan berkeliaran tanpa tujuan. 


Di antara mereka ada seorang wanita muda yang merupakan pacar 
seorang anggota komite olahraga.Ketika dia menyadari bahwa 
suaminya sedang mengincar gadis lain, dia mengumpulkan teman- 
temannya dan bergabung dengan Bai Oing. 


Bai Oing tercengang saat mereka mengeroyoknya.Untungnya, 
Zhang Heng meninggalkan sekolah larut malam itu, dan saat dia 
melihatnya dikepung, dia berjalan dan menariknya pergi.Ketika 
para gadis melihat bahwa seorang anak laki-laki datang 
membantunya, mereka tidak berani melakukan apapun selain 
memprovokasi dia dengan kata-kata yang tidak terlalu baik di 
telinga.Massa kemudian menyaksikan keduanya meninggalkan 
sekolah.Sebulan kemudian, orang tua Bai Oing memutuskan bahwa 
mereka akan menjemputnya ke sekolah dan menjemputnya setiap 


hari. 


Beberapa waktu telah berlalu sejak itu terjadi, dan jika Bai Oing 
tidak menyebutkannya, Zhang Heng tidak akan mengingatnya sama 
sekali.Bai Oing tidak mau memikirkan siapa yang harus membayar 
tagihan.Jadi, dia memberikan tanda terima kepada Zhang Heng 


“Tolong ambil makanannya.Saya akan mencari tempat.“ 


“Kedengarannya bagus.” 


Selama akhir pekan, jumlah orang yang mengunjungi KFC 
menyaingi mal, dan seseorang harus cukup beruntung untuk 
mendapatkan tempat duduk.Untungnya, ketika Zhang Heng 
mendapatkan makanan yang diatur, Bai Oing telah menemukan 
tempat duduk dua orang di sudut juga.Dia melambai padanya. 


Zhang Heng berjalan dengan nampan dan melihat minuman dan 
burger di depannya. “Kamu yang memilih dulu...” mereka berdua 
berseru serempak. 


“Kalau begitu aku akan memilih dulu karena aku sangat haus.” Bai 
Oing memutuskan untuk meminum secangkir teh lemon oolong dan 
burger ayam, lalu memberikan nampan itu ke Zhang Heng.Zhang 
Heng telah menghabiskan waktu lama untuk menyelidiki kasus 
yang sedang dia tangani.Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, dia 
melahap burgernya dalam beberapa gigitan dan meneguk setengah 
gelas cola dalam satu tarikan napas. 


“Apakah kamu ingin lebih banyak makanan? Saya bisa pergi dan 
memesan 


lebih.” 


Bai Oing meluangkan waktu untuk menikmati burgernya.Pada saat 
Zhang Heng menyelesaikan makanannya, dia hanya mengalami 
kurang dari sepertiga. 


“Masih ada kentang goreng dan stik drum.Itu seharusnya cukup 
untukku, ”jawab Zhang Heng sambil menguap. 


“Apakah saya benar-benar membosankan?”. 


“Ah tidak.Ini bukan tentang kamu.Saya hanya tidak cukup istirahat 
dalam dua hari terakhir, "Zhang Heng menjelaskan. 


“Hmm.Kamu pergi mencari kakak laki-laki itu lagi?” 


“Tidak, kali ini saya sibuk dengan hal lain,” kata Zhang Heng. 


“Kamu selalu begitu misterius,” komentar Bai Oing. 


Zhang Heng mengubah topik pembicaraan. “Bagaimana denganmu? 
Kamu lagi apa?” 


“Saya? Saya hanya melakukan pekerjaan biasa, mempelajari dan 
merevisi apa pun yang saya pelajari di kelas.Baru hari ini saya 
punya waktu untuk datang ke mal, "kata Bai Oing sambil menggigit 
jerami. 


Dia masih merasa gugup ketika berbicara dengan Zhang Heng dan 
tidak tahu harus mencari ke mana.Sebenarnya, dia telah mengenal 
Zhgn Heng untuk beberapa waktu sekarang, belum lagi bahwa 
mereka juga tablemate.Sebenarnya dia sudah mengenal Zhang Heng 
untuk beberapa waktu sekarang.Secara logis, dia seharusnya merasa 
nyaman berbicara dengan Zhang Heng. 


Mungkinkah karena AC mal? Bai Oing tanpa sadar mengusap 
lengannya. 


Keduanya segera memulai sesi obrolan yang menyenangkan.Mereka 
berbicara tentang menjadi sukarelawan pada ujian masuk 
perguruan tinggi.Bai Oing berangsur-angsur rileks seiring waktu, 
bahkan memberi tahu Zhang Heng tentang keluarganya. 


“Belakangan ini, aku merasa ayahku semakin aneh.” 


“Oh, mengapa mengatakan itu?” 


“Dia biasa bersosialisasi dengan kliennya dan pulang larut setiap 
malam.Ibuku bertengkar dengannya sepanjang waktu karena ini.Dia 
baru-baru ini mulai pulang lebih awal, dan saya memergokinya 
sedang melihat foto keluarga yang kami ambil sejak lama.Ini adalah 
masa lalu yang paling aneh: Dia selalu mengajari kita untuk tidak 
pernah melihat ke belakang ke masa lalu.Saya belum pernah 
melihat dia berinisiatif untuk melihat foto keluarga.” Ekspresi 
Zhang Heng langsung berubah ketika dia mendengar tentang ayah 
Bai Oing.“Apakah dia melakukan hal-hal aneh lainnya?” Bai Oing 
melambaikan tangannya.“Tidak, ayah saya orang yang sangat 
serius.Dia biasanya tidak tersenyum.Terkadang saya bahkan tidak 
berani berbicara dengannya.Dia tidak melakukan hal yang lebih 
aneh dari itu, kurasa? ” Setelah jeda, dia melanjutkan.“Apakah dia 
dalam krisis paruh baya? Itukah alasan dia melihat-lihat foto? ” 


Zhang Heng tidak tahu apakah dia telah menjadi sedikit sensitif, 
berkat apa yang terjadi pada mahasiswa tersebut.Dia mulai curiga 
pada semua orang yang bertindak berbeda, berpikir bahwa mereka 
pasti salah satu dari makhluk itu.Tentu saja, membolak-balik album 
foto lama tidak membuktikan apa-apa untuk saat ini.Manusia 
bukanlah mesin, dan terlepas dari seberapa biasa orang itu, mereka 
tidak mungkin melakukan hal yang persis sama setiap hari.Akan 
tetapi, karena kehati-hatian, Zhang Heng berkata kepada Bai Oing, 
“Jika ayahmu melakukan sesuatu yang tidak biasa di masa depan, 
kamu dapat memberitahuku tentang hal itu.” 


“Apa gunanya?” Bai Oing mengangkat alisnya, “Bisakah kamu 
mengontrol ayahku?” 


“Aku tidak bisa mengendalikan ayahmu, tapi selalu menyenangkan 
memiliki seseorang untuk diajak bicara,” kata Zhang Heng.Untuk 
menyembunyikan niatnya yang sebenarnya, dia kemudian 
menambahkan, “Tentu saja, Anda dapat berbicara dengan saya 
tentang hal-hal lain.” 


Bai Oing jelas salah memahami arti dari pernyataan itu.Wajahnya 
memerah, dan dia menundukkan kepalanya untuk menatap 
sepatunya.Setelah beberapa saat, dia melihat arlojinya.“Oh sial.Film 
akan dimulai dalam 5 menit! Bagaimana kita berbicara begitu 
lama? ” 


“Tonton filmmu dulu,” kata Zhang Heng. 


Bai Oing buru-buru mengeluarkan pekerjaan rumahnya dari tas 
kanvasnya dan menyerahkannya kepada Zhang Heng sebelum 
pergi.Dia berpikir sejenak sebelum akhirnya berkata, “Jangan lupa 
untuk mengembalikannya padaku pada hari Senin.” 
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Saat malam tiba, tidak ada jiwa di sekitar tepi sungai, yang hanya 
terdengar suara gemericik air. 


Zhang Heng sedang mencari sesuatu dengan senter. Untuk alasan 
yang tidak diketahui, awan kabut secara misterius muncul di 
permukaan sungai, mengaburkan penglihatan Zhang Heng. Itu 
mendorongnya untuk segera mengeluarkan Lensa Filter dari 
sakunya. 


Namun, Lensa Filter andal yang telah menawarkan begitu banyak 
bantuan kepada Zhang Heng dalam pencarian sebelumnya secara 
tak terduga telah gagal kali ini. 


Dengan kata lain, dia tidak bisa melihat menembus kabut tebal ini. 


Setelah menyadari ancaman yang mungkin dia hadapi, dia mundur 
dan berjalan menuju mobilnya. Ketika dia melihat ke atas, dia 
melihat sekelompok “orang” yang padat berdiri di atas tanggul. 
Mereka menundukkan kepala bersama-sama dan menyeringai 
padanya dengan senyuman diam, tersenyum seolah-olah mereka 
sedang melihat makanan di piring. 


Saat itu, Zhang Heng membuka matanya dan melihat jam weker di 
atas meja. Waktu menunjukkan pukul 00:36. Dua jam yang lalu, dia 
selesai menyalin pekerjaan rumahnya dan berbaring di kursi untuk 
istirahat. Tanpa diduga, dia langsung tertidur dan bermimpi 
dikelilingi oleh hal-hal itu. 


Mungkin mimpi itu karena Bai Oing membicarakan keluarganya 
siang itu. Zhang Heng mulai menyadari bahwa hal-hal itu mungkin 
telah menyusup ke dalam masyarakat manusia lebih dalam dari 
yang dia kira. Jika dibiarkan tidak terselesaikan, mereka mungkin 
diam-diam mengambil alih seluruh masyarakat setelah beberapa 
saat. Dan pada akhirnya, seluruh umat manusia akan musnah. 
Untungnya, itu adalah sesuatu yang hanya terjadi dalam guest ini. 
Zhang Heng bangkit, pergi ke kamar mandi untuk mencuci muka, 
dan menggosok gigi. Awalnya, dia berencana pergi ke sungai lagi 
malam ini. Namun, karena mimpi buruk itu, dia ragu-ragu dan 
menyerah pada gagasan itu. Dia telah mencari sungai terus menerus 
selama dua malam tanpa hasil apapun, dan sudah waktunya untuk 
mempertimbangkan mengubah arah penyelidikannya. Selain itu, 
dia harus mencari cara untuk mendapatkan lebih banyak uang. Jika 
dia mengandalkan uang saku mingguan kakeknya, Bai Oing 
mungkin harus membelikannya burger lagi lain kali. Dalam 
masyarakat modern ini, uang dapat menyelesaikan sebagian besar 
masalah, dan dengan dana yang cukup, Zhang Heng dapat dengan 
cepat mempercepat penyelidikan. 


Dalam pencarian ini, Zhang Heng diberi kesempatan untuk 
menghidupkan kembali kehidupan masa lalunya. Zhang Heng 
kemudian mulai berpikir tentang bagaimana “penjelajah waktu” 
seperti dia dapat menghasilkan lebih banyak uang. Ternyata trik 
yang biasa digunakan dalam novel dan film tidak berhasil padanya, 
dan dia bisa lupa membeli tiket lotere karena dia tidak pernah 
memperhatikan hal-hal seperti itu. Dan dia tidak memiliki energi 
maupun waktu untuk memulai bisnis. Sama halnya dengan 
membeli saham. Bahkan jika Zhang Heng mengingat tren pasar, dia 
akan membutuhkan banyak kesabaran dan modal yang cukup untuk 
memulai. 


Setelah melihat sekeliling, Zhang Heng menyadari bahwa dia hanya 
bisa kembali melakukan yang terbaik. 


Dia berganti menjadi satu set pakaian yang jarang dia pakai dan 
meminjam mobil kakeknya lagi. 


Zhang Heng sangat berhati-hati saat dia pergi larut malam. Ketika 
dia kembali, dia harus memarkir mobil kembali ke posisi semula 
dan dengan hati-hati mengatur bantal dan alas kaki. Ada juga 
kebutuhan untuk membersihkan lumpur yang dia bawa ke dalam 
mobil. Namun, satu hal, konsumsi bahan bakar adalah satu-satunya 
masalah yang tidak bisa dia selesaikan. 


Kakeknya mungkin tidak menyadarinya jika dia hanya mengusir 
satu atau dua kali. Seiring waktu, bagaimanapun, yang terakhir 
pasti akan menemukan kelainan pada pengukur bahan bakar. Jika 
Zhang Heng punya cukup uang, dia bisa dengan mudah 
menyelesaikan masalah ini, di mana yang perlu dia lakukan 
hanyalah membeli dua kaleng bensin dan mengisi bahan bakar 
mobil setiap kali dia selesai dengan itu. 


Zhang Heng mengemudikan Volkswagen ke jembatan 
penyeberangan, dilanjutkan ke selatan sampai dia tiba di distrik 
baru. 


Itu bisa dianggap sebagai distrik baru di permukaan, tetapi pada 
kenyataannya, itu sebenarnya adalah kota hantu. Walikota kota 
baru mengumumkan dengan sangat bangga bahwa dia ingin 
mengubahnya menjadi Manhattan Oriental, tetapi ketika pekerjaan 
dimulai pada cetak biru besar, dia dipindahkan oleh atasannya. 
Entah kenapa, walikota baru sudah kehilangan semua niat untuk 
melanjutkan proyek besar itu. Karenanya, distrik baru itu kosong, 
tingkat huniannya sangat rendah. 


Zhang Heng bisa merasakannya begitu dia turun dari jembatan 
penyeberangan. Hampir tidak ada kendaraan lain di dekatnya, dan 
apartemen bertingkat tinggi yang dikelilingi oleh daerah 
pemukiman tidak memiliki cahaya. Dia memperlambat mobilnya. 


Menurut keterangan di berita, dia akhirnya menemukan targetnya 
setelah mengitari area tersebut di tengah jalan. Dibandingkan 
dengan daerah sepi lainnya, jalan ini sebenarnya cukup ramai. 
Sekarang sudah tengah malam, tetapi banyak yang masih 


berkumpul di sekitar area tersebut. Ada juga tidak kurang dari 
sepuluh mobil mewah khusus yang diparkir di sana. Zhang Heng 
menghela nafas lega saat melihat pemandangan itu. Yang paling dia 
khawatirkan adalah bahwa kelompok orang ini tidak pernah 
muncul di penjara bawah tanah ini atau bahwa mereka tidak keluar 
ke pesta malam ini. 


Mereka adalah anggota klub modifikasi mobil yang anggotanya 
sebagian besar adalah anak-anak pengusaha kaya raya. Ketika 
kelimpahan kesenangan materi tidak lagi dapat memuaskan 
mereka, mereka secara alami beralih ke pengejaran kesenangan. 


Setiap minggu, mereka akan berkumpul di spot ini untuk drag race. 
Ini sudah berlangsung selama satu setengah tahun. Selama periode 
ini, beberapa pergi ke luar negeri untuk belajar, dan beberapa 
berhenti karena situasi keuangan keluarga yang memburuk. Darah 
segar terus-menerus bergabung dengan klub eksklusif yang 
diperuntukkan bagi eselon atas masyarakat. 


Karena sangat sedikit yang tinggal di pemukiman baru ini, dan 
karena hubungan beberapa keluarga dengan pihak berwenang, 
tidak ada yang peduli tentang mereka sampai dua dari mereka 
mengalami kecelakaan mobil. Saat balapan, sebuah Porsche dan 
sebuah Mercedes saling bertubrukan, tabrakan tersebut sangat 
parah hingga menyebabkan kematian pengemudi Porsche tersebut. 
Semuanya terungkap setelah itu. 


Zhang Heng tidak terlalu peduli dengan berita itu. Bagaimanapun, 
itu adalah orang-orang mereka sendiri yang mati pada akhirnya, 
dan mereka tidak menyakiti orang yang lewat. Selain itu, mereka 
memilih untuk berlomba di kota baru yang berpenduduk jarang. 
Dengan kata lain, apapun yang mereka lakukan tidak dianggap 
sebagai gangguan. Dibandingkan dengan beberapa orang yang 
membuat keributan di jalanan, ini jauh lebih baik. Terlepas dari 
semua itu, balap jalanan masih merupakan upaya ilegal. 


Mereka menjadi gugup saat melihat sebuah Volkswagen muncul di 


seberang jalan. 


Seorang pria yang terlihat sangat muda, mungkin yang paling 
sombong di antara mereka, berkata kepada Zhang Heng, “Apa yang 
kamu lihat? Pergilah sekarang! ” 


Meskipun yang lain tidak mengatakan apa-apa tentang Zhang Heng, 
jelas bahwa mereka juga ingin dia tersesat. Alih-alih pergi, Zhang 
Heng menghentikan Volkswagen di sebelah mereka. Saat jendela 
dibuka, kerumunan orang melihat orang yang duduk di kursi 
pengemudi. 


Mereka terkejut melihat bahwa pengemudi itu adalah seorang 
milenial. Zhang Heng tidak asing dengan situasi seperti itu. 
Meskipun semua orang memberinya tatapan bermusuhan, dia tidak 
menunjukkan rasa takut seperti orang biasa, malah bertanya, 
“Balap drag?” “Itu bukan urusanmu,” bentak seorang pemuda yang 
sedang duduk di atas kap mobil Porsche 911-nya sambil menghisap 
rokok. Dia adalah satu-satunya pembalap malam ini yang datang 
tanpa pendamping wanita dan sepertinya menjadi pemimpin grup. 


“Membosankan untuk berlomba di antara kalian sendiri. Biarkan 
saya bergabung, "kata Zhang Heng. Saat Zhang Heng mengatakan 
itu, semua orang mulai menertawakannya. 


Salah satu gadis yang mengenakan topi dan gaun tali ikat kotak- 
kotak tertawa terbahak-bahak. Tertawa dan memegangi perutnya 
pada saat bersamaan, dia hampir menangis. “Kamu orang yang 
lucu, bukan? Apakah Anda berencana untuk balapan dengan 
sampah ini? “ 
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Saat malam tiba, tidak ada jiwa di sekitar tepi sungai, yang hanya 
terdengar suara gemericik air. 


Zhang Heng sedang mencari sesuatu dengan senter.Untuk alasan 
yang tidak diketahui, awan kabut secara misterius muncul di 
permukaan sungai, mengaburkan penglihatan Zhang Heng.Itu 
mendorongnya untuk segera mengeluarkan Lensa Filter dari 
sakunya. 


Namun, Lensa Filter andal yang telah menawarkan begitu banyak 
bantuan kepada Zhang Heng dalam pencarian sebelumnya secara 
tak terduga telah gagal kali ini. 


Dengan kata lain, dia tidak bisa melihat menembus kabut tebal ini. 


Setelah menyadari ancaman yang mungkin dia hadapi, dia mundur 
dan berjalan menuju mobilnya.Ketika dia melihat ke atas, dia 
melihat sekelompok “orang” yang padat berdiri di atas 
tanggul.Mereka menundukkan kepala bersama-sama dan 
menyeringai padanya dengan senyuman diam, tersenyum seolah- 
olah mereka sedang melihat makanan di piring. 


Saat itu, Zhang Heng membuka matanya dan melihat jam weker di 
atas meja.Waktu menunjukkan pukul 00:36.Dua jam yang lalu, dia 
selesai menyalin pekerjaan rumahnya dan berbaring di kursi untuk 
istirahat.Tanpa diduga, dia langsung tertidur dan bermimpi 
dikelilingi oleh hal-hal itu. 


Mungkin mimpi itu karena Bai Oing membicarakan keluarganya 
siang itu.Zhang Heng mulai menyadari bahwa hal-hal itu mungkin 
telah menyusup ke dalam masyarakat manusia lebih dalam dari 
yang dia kira.Jika dibiarkan tidak terselesaikan, mereka mungkin 
diam-diam mengambil alih seluruh masyarakat setelah beberapa 
saat.Dan pada akhirnya, seluruh umat manusia akan 
musnah.Untungnya, itu adalah sesuatu yang hanya terjadi dalam 
guest ini.Zhang Heng bangkit, pergi ke kamar mandi untuk mencuci 
muka, dan menggosok gigi.Awalnya, dia berencana pergi ke sungai 
lagi malam ini.Namun, karena mimpi buruk itu, dia ragu-ragu dan 
menyerah pada gagasan itu.Dia telah mencari sungai terus menerus 


selama dua malam tanpa hasil apapun, dan sudah waktunya untuk 
mempertimbangkan mengubah arah penyelidikannya.Selain itu, dia 
harus mencari cara untuk mendapatkan lebih banyak uang.Jika dia 
mengandalkan uang saku mingguan kakeknya, Bai Oing mungkin 
harus membelikannya burger lagi lain kali.Dalam masyarakat 
modern ini, uang dapat menyelesaikan sebagian besar masalah, dan 
dengan dana yang cukup, Zhang Heng dapat dengan cepat 
mempercepat penyelidikan. 


Dalam pencarian ini, Zhang Heng diberi kesempatan untuk 
menghidupkan kembali kehidupan masa lalunya.Zhang Heng 
kemudian mulai berpikir tentang bagaimana “penjelajah waktu” 
seperti dia dapat menghasilkan lebih banyak uang.Ternyata trik 
yang biasa digunakan dalam novel dan film tidak berhasil padanya, 
dan dia bisa lupa membeli tiket lotere karena dia tidak pernah 
memperhatikan hal-hal seperti itu.Dan dia tidak memiliki energi 
maupun waktu untuk memulai bisnis.Sama halnya dengan membeli 
saham.Bahkan jika Zhang Heng mengingat tren pasar, dia akan 
membutuhkan banyak kesabaran dan modal yang cukup untuk 
memulai. 


Setelah melihat sekeliling, Zhang Heng menyadari bahwa dia hanya 
bisa kembali melakukan yang terbaik. 


Dia berganti menjadi satu set pakaian yang jarang dia pakai dan 
meminjam mobil kakeknya lagi. 


Zhang Heng sangat berhati-hati saat dia pergi larut malam.Ketika 
dia kembali, dia harus memarkir mobil kembali ke posisi semula 
dan dengan hati-hati mengatur bantal dan alas kaki.Ada juga 
kebutuhan untuk membersihkan lumpur yang dia bawa ke dalam 
mobil.Namun, satu hal, konsumsi bahan bakar adalah satu-satunya 
masalah yang tidak bisa dia selesaikan. 


Kakeknya mungkin tidak menyadarinya jika dia hanya mengusir 
satu atau dua kali.Seiring waktu, bagaimanapun, yang terakhir pasti 
akan menemukan kelainan pada pengukur bahan bakar.Jika Zhang 


Heng punya cukup uang, dia bisa dengan mudah menyelesaikan 
masalah ini, di mana yang perlu dia lakukan hanyalah membeli dua 
kaleng bensin dan mengisi bahan bakar mobil setiap kali dia selesai 
dengan itu. 


Zhang Heng mengemudikan Volkswagen ke jembatan 
penyeberangan, dilanjutkan ke selatan sampai dia tiba di distrik 
baru. 


Itu bisa dianggap sebagai distrik baru di permukaan, tetapi pada 
kenyataannya, itu sebenarnya adalah kota hantu.Walikota kota baru 
mengumumkan dengan sangat bangga bahwa dia ingin 
mengubahnya menjadi Manhattan Oriental, tetapi ketika pekerjaan 
dimulai pada cetak biru besar, dia dipindahkan oleh 
atasannya.Entah kenapa, walikota baru sudah kehilangan semua 
niat untuk melanjutkan proyek besar itu.Karenanya, distrik baru itu 
kosong, tingkat huniannya sangat rendah. 


Zhang Heng bisa merasakannya begitu dia turun dari jembatan 
penyeberangan.Hampir tidak ada kendaraan lain di dekatnya, dan 
apartemen bertingkat tinggi yang dikelilingi oleh daerah 
pemukiman tidak memiliki cahaya.Dia memperlambat mobilnya. 


Menurut keterangan di berita, dia akhirnya menemukan targetnya 
setelah mengitari area tersebut di tengah jalan.Dibandingkan 
dengan daerah sepi lainnya, jalan ini sebenarnya cukup 
ramai.Sekarang sudah tengah malam, tetapi banyak yang masih 
berkumpul di sekitar area tersebut.Ada juga tidak kurang dari 
sepuluh mobil mewah khusus yang diparkir di sana.Zhang Heng 
menghela nafas lega saat melihat pemandangan itu.Yang paling dia 
khawatirkan adalah bahwa kelompok orang ini tidak pernah 
muncul di penjara bawah tanah ini atau bahwa mereka tidak keluar 
ke pesta malam ini. 


Mereka adalah anggota klub modifikasi mobil yang anggotanya 
sebagian besar adalah anak-anak pengusaha kaya raya.Ketika 
kelimpahan kesenangan materi tidak lagi dapat memuaskan 


mereka, mereka secara alami beralih ke pengejaran kesenangan. 


Setiap minggu, mereka akan berkumpul di spot ini untuk drag 
race.Ini sudah berlangsung selama satu setengah tahun.Selama 
periode ini, beberapa pergi ke luar negeri untuk belajar, dan 
beberapa berhenti karena situasi keuangan keluarga yang 
memburuk.Darah segar terus-menerus bergabung dengan klub 
eksklusif yang diperuntukkan bagi eselon atas masyarakat. 


Karena sangat sedikit yang tinggal di pemukiman baru ini, dan 
karena hubungan beberapa keluarga dengan pihak berwenang, 
tidak ada yang peduli tentang mereka sampai dua dari mereka 
mengalami kecelakaan mobil.Saat balapan, sebuah Porsche dan 
sebuah Mercedes saling bertubrukan, tabrakan tersebut sangat 
parah hingga menyebabkan kematian pengemudi Porsche 
tersebut.Semuanya terungkap setelah itu. 


Zhang Heng tidak terlalu peduli dengan berita itu.Bagaimanapun, 
itu adalah orang-orang mereka sendiri yang mati pada akhirnya, 
dan mereka tidak menyakiti orang yang lewat.Selain itu, mereka 
memilih untuk berlomba di kota baru yang berpenduduk 
jarang.Dengan kata lain, apapun yang mereka lakukan tidak 
dianggap sebagai gangguan.Dibandingkan dengan beberapa orang 
yang membuat keributan di jalanan, ini jauh lebih baik.Terlepas 
dari semua itu, balap jalanan masih merupakan upaya ilegal. 


Mereka menjadi gugup saat melihat sebuah Volkswagen muncul di 
seberang jalan. 


Seorang pria yang terlihat sangat muda, mungkin yang paling 
sombong di antara mereka, berkata kepada Zhang Heng, “Apa yang 
kamu lihat? Pergilah sekarang! ” 


Meskipun yang lain tidak mengatakan apa-apa tentang Zhang Heng, 
jelas bahwa mereka juga ingin dia tersesat.Alih-alih pergi, Zhang 
Heng menghentikan Volkswagen di sebelah mereka.Saat jendela 


dibuka, kerumunan orang melihat orang yang duduk di kursi 
pengemudi. 


Mereka terkejut melihat bahwa pengemudi itu adalah seorang 
milenial.Zhang Heng tidak asing dengan situasi seperti 
itu.Meskipun semua orang memberinya tatapan bermusuhan, dia 
tidak menunjukkan rasa takut seperti orang biasa, malah bertanya, 
“Balap drag?” “Itu bukan urusanmu,” bentak seorang pemuda yang 
sedang duduk di atas kap mobil Porsche 911-nya sambil menghisap 
rokok.Dia adalah satu-satunya pembalap malam ini yang datang 
tanpa pendamping wanita dan sepertinya menjadi pemimpin grup. 


“Membosankan untuk berlomba di antara kalian sendiri.Biarkan 
saya bergabung, "kata Zhang Heng.Saat Zhang Heng mengatakan 
itu, semua orang mulai menertawakannya. 


Salah satu gadis yang mengenakan topi dan gaun tali ikat kotak- 
kotak tertawa terbahak-bahak.Tertawa dan memegangi perutnya 
pada saat bersamaan, dia hampir menangis. “Kamu orang yang lucu, 
bukan? Apakah Anda berencana untuk balapan dengan sampah ini? 


« 
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Apa yang salah dengan mobil saya? Zhang Heng bertanya, “Pada 
tahun 1983, Santana dihasilkan dari usaha patungan pertama SAIC 
dan Volkswagen. Didorong keluar dari jalur perakitan 
menggunakan metode CKD, panjangnya 4546mm, lebar 1710mm, 
dan tinggi 1427mm dan memiliki jarak sumbu roda 2548mm. 
Dengan berat trotoar 1100kg, sedan ini menjadi standar dengan 
mesin 1.6L empat silinder yang mengeluarkan tenaga maksimum 87 
tenaga kuda. “ 


Gadis bertopi itu tercengang setelah mendengar banyak angka. Dia 
tidak mengerti mobil dengan baik. Namun, dia tetap tahu bahwa 
beberapa mobil klasik itu sangat berharga. Dia tidak bisa menahan 
diri untuk bertanya dengan hormat, “Apakah mobil Anda adalah 
kelompok pertama dari usaha patungan?” 


“Tidak, ini adalah Santana 3000 2004.” “... Lalu kenapa kamu 
membicarakan tentang mobil tahun 80-an?” Gadis bertopi itu 
merasa seolah-olah dia baru saja ditunggangi oleh Zhang Heng. 
Merasa ditipu, dia menjadi marah. 


“Hanya untuk memberitahumu agar tidak meremehkan Santana,” 
kata Zhang Heng. “Hmph. Harga mobil apa pun yang diparkir di 
sini malam ini cukup untuk membeli sepuluh mobil bodoh Anda! ” 
Gadis bertudung itu mengejek dengan sinis. 


“Betulkah? Tapi sayang sekali mereka tidak bisa menyalip Santana 
saya. ” Ekspresi Zhang Heng tetap tidak berubah. 


“Cukup sombong, bukan? Apakah menurut Anda sampah yang 


Anda kendarai adalah AE86? ” seorang pria bertato dengan T-shirt 
Supreme bertanya dari sisi lain. 


Kata-katanya mengundang tawa lagi. 


Saat tawa sudah reda, pemuda yang berada di Porsche 911 itu 
berbicara lagi. 


Oke, cukup. Kemudian, dia melihat ke arah Zhang Heng dan 
memperingatkan, “Sebaiknya kamu segera pergi.” Kami belum 
berlomba satu sama lain. 


“Kami tidak berlomba dengan orang luar,” kata pemuda itu, “dan 
kami semua adalah penjudi di sini. Apakah Anda punya uang 
dengan Anda? ” 


“Berapa banyak?” 


“30.000 yuan. Pemenang mengambil semuanya. ” 


“Saya tidak punya uang, tapi saya bisa bertaruh mobil saya,” kata 
Zhang Heng. 


Pria muda itu menggelengkan kepalanya. “Mobilmu tidak berharga 
30.000 yuan. Paling banyak, Anda bisa mendapatkan 10.000 yuan 
darinya. Dan Anda mencuri mobil ini dari rumah Anda, bukan? 
Apakah itu milik ayahmu atau kakekmu? Ketika orang tuamu 
bangun besok, dan mereka menemukan bahwa mobilnya hilang, 
bagaimana ayahmu mengirim ibumu untuk bekerja? ” 


Kerumunan itu kembali tertawa terbahak-bahak. 


“Itu berarti saya harus memenangkan perlombaan apa pun yang 


terjadi,” kata Zhang Heng. “Pertama, kamu tidak bisa menang. 
Kedua ... Seperti yang saya katakan, Anda bahkan tidak bisa 
membayar biaya masuk, “pemuda itu menjentikkan abu dari 
rokoknya,” Pulanglah. Ini untuk kebaikanmu sendiri. ” 


Tiba-tiba, milenial yang memarahi Zhang Heng angkat bicara. 
“Saya bisa membantunya dengan uang.” 


“Hmm?” 


Sambil merangkul gadis bertopi itu, dia berkata, “Aku ingin 
melihatnya berlomba dengan Santana melawan kita. Ini harus 
menarik. Keluarga saya menjalankan perusahaan penagih utang. 
Saya akan memastikan bahwa dia membayar kita. “ 


“Jangan menimbulkan masalah yang tidak perlu. Karena Anda telah 
bergabung dengan lingkaran kami, Anda harus mematuhi peraturan 
yang saya tetapkan. ” Pria muda yang duduk di atas 911-nya 
mengerutkan kening. Aku berkata, kami tidak balapan dengan 
orang luar. 


Jelas, dia memang karakter yang berpengaruh di antara kelompok 
orang ini. Setelah dia membatalkan pesanan, milenial tidak berani 
mengatakan apa-apa 


“Anggap dirimu beruntung. Pergi sekarang dengan mobilmu yang 
rusak. ” Pria bertato dengan kaos Supreme membuat gerakan 
menembak ke arah Zhang Heng. 


Alih-alih pergi, Zhang Heng mematikan mesin, menarik kunci, dan 
memarkir mobil di pinggir jalan. “Maaf. Saya belum ingin pergi. 
Saya merasa tempat ini berkembang pada diri saya, dan saya 
berencana untuk tinggal di sini lebih lama lagi. Mungkin saya harus 
datang ke sini setiap malam untuk melihat apakah ada perlombaan 
yang sedang berlangsung. ” “Jadi, Anda menerima begitu saja kata- 


kata baik kami?” Pemimpin kelompok itu memelototi Zhang Heng. 
“Sepertinya Anda salah paham tentang sesuatu. Apakah Anda 
benar-benar berpikir bahwa kami tidak dapat melakukan apa pun 
untuk Anda? Kami akan mengalahkanmu jika kamu membuat kami! 
Saya tidak ingin menimbulkan masalah karena itu merepotkan. 
Tidakkah kau berpikir sedetik pun bahwa kami tidak bisa berurusan 
dengan anak nakal sepertimu. “ 


Setelah dia selesai berbicara, semua orang dari klub berkumpul di 
sekitar, dan seseorang mengeluarkan kunci pas dan pemadam api 
portabel dari bagasi, menunggu pemimpin mereka memberi 
perintah untuk menghancurkan mobil Zhang Heng. 


Kebanyakan dari mereka adalah tipe yang tega melakukan apa pun 
yang akan menyebabkan kekacauan. Dan mereka tidak senang 
dengan sikap Zhang Heng sejak dia masuk ke wilayah mereka. 


“Aku akan memberimu satu kesempatan terakhir. Anda lebih baik 
tersesat dalam satu menit. “ 


Pemimpinnya memberi Zhang Heng ultimatum. Zhang Heng melirik 
orang-orang di sekitar yang siap menyerangnya kapan saja. Dia 
kemudian berkata kepada pemimpin, “Jadi kamu lebih suka 
melawan saya daripada balapan dengan saya. Apakah ini klub 
mobil yang dimodifikasi atau klub pertarungan? ” 


“Baik.” Pemimpin itu tampak geli dengan ketekunan dan 
keputusasaan Zhang Heng untuk balapan. Dia melempar puntung 
rokok di tangannya dan melepaskan kap mesin 911. “Jika Anda 
kalah, saya tidak menginginkan uang Anda atau mobil bodoh Anda. 
Aku ingin kamu merangkak di tanah dalam lingkaran, dan kamu 
sebaiknya tidak muncul di depanku lagi. ” 


Yang mengejutkan semua orang, Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya ketika dia mendengar ini, “Mari kita tidak menerapkan 
aturan itu pada kita berdua. Semua orang di sini harus 


melakukannya bersama. Lebih banyak, lebih meriah. “ 


Akhirnya, pemimpin itu menjadi sangat kesal dengan Zhang Heng. 
Melotot, dia berhenti mengatakan hal yang tidak perlu. “Oke, Anda 
memiliki keputusan akhir. Little K, beri tahu aturannya, ”geramnya 
dingin. 


Seorang gadis mungil berdada besar mendekati Zhang Heng dengan 
senyuman manis. “Aturannya langsung. Setelah semua siap, 
pembalap akan pergi ke posisinya masing-masing. Saya akan 
mengumumkan awal balapan dari sini. Gunakan cara apa pun yang 
diperlukan untuk memenangkan perlombaan! Terdengar adil?” 


Di mana garis finisnya? Zhang Heng bertanya. 


“Tahukah kamu di mana stadion itu? Kolam renang di gerbang 
barat adalah garis finis untuk lomba ini, ”lanjut Little K. 


Saat keduanya mengobrol, empat mobil mengantar gadis-gadis itu 
ke garis finis balapan ini. Mereka tidak ingin berpartisipasi, dan 
Zhang Heng tidak berniat memaksa mereka untuk melakukannya. 
Ada delapan mobil tersisa. Karena masing-masing harus membayar 
biaya balapan sebesar 30.000 yuan, Zhang Heng berdiri untuk 
mendapatkan 240.000 yuan jika dia memenangkan perlombaan. 


Itu lebih dari cukup baginya untuk bertahan hidup di penjara 
bawah tanah. 


Sebelum menikmati uang, dia harus memenangkan perlombaan 
terlebih dahulu. 


Gadis bertudung itu benar ketika dia mengatakan bahwa bahkan 
mobil termurah di sini bisa membeli sepuluh Santanas. Belum lagi 
mobil pemimpinnya disetel untuk balapan. Hanya membutuhkan 
waktu 3,9 detik untuk membuat abad ini sprint, tenaga kuda dan 


penanganannya benar-benar mengalahkan Santana 3000 milik 
Zhang Heng. 


Dan kali ini, Zhang Heng tidak sempat memodifikasi mobilnya 
karena itu milik kakeknya. Dia tidak dapat melakukannya tanpa 
persetujuan kakeknya, atau lelaki tua itu mungkin menderita 
serangan jantung saat dia menginjak gas. 


Tapi ada kabar baik. Zhang Heng memeriksa rute dengan GPS dan 
menemukan ini sebagai jalur biasa. Mengingat banyak infrastruktur 
kota baru yang setengah jadi, kondisi jalannya cukup kasar. Hanya 
pembalap terampil yang akan bersaing dan memenangkan 
perlombaan ini. 


Selain itu, pemimpin tampaknya tidak ingin mengambil keuntungan 
yang tidak diinginkan. Rute yang dia pilih kali ini benar-benar baru 
untuk semua orang. Itu berarti balapan itu sama sulitnya untuk 
semua orang. 
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Apa yang salah dengan mobil saya? Zhang Heng bertanya, “Pada 
tahun 1983, Santana dihasilkan dari usaha patungan pertama SAIC 
dan Volkswagen.Didorong keluar dari jalur perakitan menggunakan 
metode CKD, panjangnya 4546mm, lebar 1710mm, dan tinggi 
1427mm dan memiliki jarak sumbu roda 2548mm.Dengan berat 
trotoar 1100kg, sedan ini menjadi standar dengan mesin 1.6L empat 
silinder yang mengeluarkan tenaga maksimum 87 tenaga kuda.“ 


Gadis bertopi itu tercengang setelah mendengar banyak angka.Dia 
tidak mengerti mobil dengan baik.Namun, dia tetap tahu bahwa 
beberapa mobil klasik itu sangat berharga.Dia tidak bisa menahan 
diri untuk bertanya dengan hormat, “Apakah mobil Anda adalah 
kelompok pertama dari usaha patungan?” 


“Tidak, ini adalah Santana 3000 2004.” “... Lalu kenapa kamu 
membicarakan tentang mobil tahun 80-an?” Gadis bertopi itu 
merasa seolah-olah dia baru saja ditunggangi oleh Zhang 
Heng.Merasa ditipu, dia menjadi marah. 


“Hanya untuk memberitahumu agar tidak meremehkan Santana,” 
kata Zhang Heng.“Hmph.Harga mobil apa pun yang diparkir di sini 
malam ini cukup untuk membeli sepuluh mobil bodoh Anda! ” 
Gadis bertudung itu mengejek dengan sinis. 


“Betulkah? Tapi sayang sekali mereka tidak bisa menyalip Santana 
saya.” Ekspresi Zhang Heng tetap tidak berubah. 


“Cukup sombong, bukan? Apakah menurut Anda sampah yang 
Anda kendarai adalah AE86? ” seorang pria bertato dengan T-shirt 
Supreme bertanya dari sisi lain. 


Kata-katanya mengundang tawa lagi. 


Saat tawa sudah reda, pemuda yang berada di Porsche 911 itu 
berbicara lagi. 


Oke, cukup.Kemudian, dia melihat ke arah Zhang Heng dan 
memperingatkan, “Sebaiknya kamu segera pergi.” Kami belum 
berlomba satu sama lain. 


“Kami tidak berlomba dengan orang luar,” kata pemuda itu, “dan 
kami semua adalah penjudi di sini.Apakah Anda punya uang 
dengan Anda? ” 


“Berapa banyak?” 


“30.000 yuan.Pemenang mengambil semuanya.” 


“Saya tidak punya uang, tapi saya bisa bertaruh mobil saya,” kata 
Zhang Heng. 


Pria muda itu menggelengkan kepalanya. “Mobilmu tidak berharga 
30.000 yuan.Paling banyak, Anda bisa mendapatkan 10.000 yuan 
darinya.Dan Anda mencuri mobil ini dari rumah Anda, bukan? 
Apakah itu milik ayahmu atau kakekmu? Ketika orang tuamu 
bangun besok, dan mereka menemukan bahwa mobilnya hilang, 
bagaimana ayahmu mengirim ibumu untuk bekerja? ” 


Kerumunan itu kembali tertawa terbahak-bahak. 


“Itu berarti saya harus memenangkan perlombaan apa pun yang 
terjadi,” kata Zhang Heng.“Pertama, kamu tidak bisa 
menang.Kedua.Seperti yang saya katakan, Anda bahkan tidak bisa 
membayar biaya masuk, “pemuda itu menjentikkan abu dari 
rokoknya,” Pulanglah.Ini untuk kebaikanmu sendiri.” 


Tiba-tiba, milenial yang memarahi Zhang Heng angkat bicara. “Saya 
bisa membantunya dengan uang.” 


“Hmm?” 


Sambil merangkul gadis bertopi itu, dia berkata, “Aku ingin 
melihatnya berlomba dengan Santana melawan kita.Ini harus 
menarik.Keluarga saya menjalankan perusahaan penagih 
utang.Saya akan memastikan bahwa dia membayar kita.“ 


“Jangan menimbulkan masalah yang tidak perlu.Karena Anda telah 
bergabung dengan lingkaran kami, Anda harus mematuhi peraturan 
yang saya tetapkan.” Pria muda yang duduk di atas 911-nya 
mengerutkan kening.Aku berkata, kami tidak balapan dengan orang 
luar. 


Jelas, dia memang karakter yang berpengaruh di antara kelompok 


orang ini.Setelah dia membatalkan pesanan, milenial tidak berani 
mengatakan apa-apa 


“Anggap dirimu beruntung.Pergi sekarang dengan mobilmu yang 
rusak.” Pria bertato dengan kaos Supreme membuat gerakan 
menembak ke arah Zhang Heng. 


Alih-alih pergi, Zhang Heng mematikan mesin, menarik kunci, dan 
memarkir mobil di pinggir jalan. “Maaf.Saya belum ingin pergi.Saya 
merasa tempat ini berkembang pada diri saya, dan saya berencana 
untuk tinggal di sini lebih lama lagi.Mungkin saya harus datang ke 
sini setiap malam untuk melihat apakah ada perlombaan yang 
sedang berlangsung.” “Jadi, Anda menerima begitu saja kata-kata 
baik kami?” Pemimpin kelompok itu memelototi Zhang 

Heng. “Sepertinya Anda salah paham tentang sesuatu.Apakah Anda 
benar-benar berpikir bahwa kami tidak dapat melakukan apa pun 
untuk Anda? Kami akan mengalahkanmu jika kamu membuat kami! 
Saya tidak ingin menimbulkan masalah karena itu 
merepotkan.Tidakkah kau berpikir sedetik pun bahwa kami tidak 
bisa berurusan dengan anak nakal sepertimu.“ 


Setelah dia selesai berbicara, semua orang dari klub berkumpul di 
sekitar, dan seseorang mengeluarkan kunci pas dan pemadam api 
portabel dari bagasi, menunggu pemimpin mereka memberi 
perintah untuk menghancurkan mobil Zhang Heng. 


Kebanyakan dari mereka adalah tipe yang tega melakukan apa pun 
yang akan menyebabkan kekacauan.Dan mereka tidak senang 
dengan sikap Zhang Heng sejak dia masuk ke wilayah mereka. 


“Aku akan memberimu satu kesempatan terakhir.Anda lebih baik 
tersesat dalam satu menit.“ 


Pemimpinnya memberi Zhang Heng ultimatum.Zhang Heng melirik 
orang-orang di sekitar yang siap menyerangnya kapan saja.Dia 
kemudian berkata kepada pemimpin, “Jadi kamu lebih suka 


melawan saya daripada balapan dengan saya.Apakah ini klub mobil 
yang dimodifikasi atau klub pertarungan? ” 


“Baik.” Pemimpin itu tampak geli dengan ketekunan dan 
keputusasaan Zhang Heng untuk balapan.Dia melempar puntung 
rokok di tangannya dan melepaskan kap mesin 911. “Jika Anda 
kalah, saya tidak menginginkan uang Anda atau mobil bodoh 
Anda.Aku ingin kamu merangkak di tanah dalam lingkaran, dan 
kamu sebaiknya tidak muncul di depanku lagi.” 


Yang mengejutkan semua orang, Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya ketika dia mendengar ini, “Mari kita tidak menerapkan 
aturan itu pada kita berdua.Semua orang di sini harus 
melakukannya bersama.Lebih banyak, lebih meriah.“ 


Akhirnya, pemimpin itu menjadi sangat kesal dengan Zhang 
Heng.Melotot, dia berhenti mengatakan hal yang tidak perlu. “Oke, 
Anda memiliki keputusan akhir.Little K, beri tahu aturannya, 
”geramnya dingin. 


Seorang gadis mungil berdada besar mendekati Zhang Heng dengan 
senyuman manis.“Aturannya langsung.Setelah semua siap, 
pembalap akan pergi ke posisinya masing-masing.Saya akan 
mengumumkan awal balapan dari sini.Gunakan cara apa pun yang 
diperlukan untuk memenangkan perlombaan! Terdengar adil?” 


Di mana garis finisnya? Zhang Heng bertanya. 


“Tahukah kamu di mana stadion itu? Kolam renang di gerbang 
barat adalah garis finis untuk lomba ini, ”lanjut Little K. 


Saat keduanya mengobrol, empat mobil mengantar gadis-gadis itu 
ke garis finis balapan ini.Mereka tidak ingin berpartisipasi, dan 
Zhang Heng tidak berniat memaksa mereka untuk 
melakukannya.Ada delapan mobil tersisa.Karena masing-masing 


harus membayar biaya balapan sebesar 30.000 yuan, Zhang Heng 
berdiri untuk mendapatkan 240.000 yuan jika dia memenangkan 
perlombaan. 


Itu lebih dari cukup baginya untuk bertahan hidup di penjara 
bawah tanah. 


Sebelum menikmati uang, dia harus memenangkan perlombaan 
terlebih dahulu. 


Gadis bertudung itu benar ketika dia mengatakan bahwa bahkan 
mobil termurah di sini bisa membeli sepuluh Santanas.Belum lagi 
mobil pemimpinnya disetel untuk balapan.Hanya membutuhkan 
waktu 3,9 detik untuk membuat abad ini sprint, tenaga kuda dan 
penanganannya benar-benar mengalahkan Santana 3000 milik 
Zhang Heng. 


Dan kali ini, Zhang Heng tidak sempat memodifikasi mobilnya 
karena itu milik kakeknya.Dia tidak dapat melakukannya tanpa 
persetujuan kakeknya, atau lelaki tua itu mungkin menderita 
serangan jantung saat dia menginjak gas. 


Tapi ada kabar baik.Z7hang Heng memeriksa rute dengan GPS dan 
menemukan ini sebagai jalur biasa.Mengingat banyak infrastruktur 
kota baru yang setengah jadi, kondisi jalannya cukup kasar.Hanya 
pembalap terampil yang akan bersaing dan memenangkan 
perlombaan ini. 


Selain itu, pemimpin tampaknya tidak ingin mengambil keuntungan 
yang tidak diinginkan.Rute yang dia pilih kali ini benar-benar baru 
untuk semua orang.Itu berarti balapan itu sama sulitnya untuk 
semua orang. 


Ch.653 


Bab 653 Bersaing 


Kira-kira 25 menit kemudian, Little K menerima kabar bahwa yang 
lainnya telah mencapai garis finis. Dan pada saat yang sama, dia 
mengirimkan gambar kondisi jalan kepada pengemudi untuk 
referensi mereka. Termasuk mobil Zhang Heng, sembilan mobil 
sudah berbaris di garis start. 


Grid awal memiliki tiga baris. Pemimpin memutuskan untuk 
meninggalkan sistem undian, di mana mereka semua setuju untuk 
membiarkan Volkswagen Zhang Heng ditempatkan di tengah baris 
pertama. Di sebelah kirinya adalah Porsche 911, dan di sebelah 
kanannya adalah Mercedes-Benz SL sang milenial. 


Di belakang mereka ada BMW dan Jaguar. 


Terlepas dari keuntungan mobil modifikasi mereka, Zhang Heng 
dirugikan bahkan jika mobil mereka tidak dimodifikasi. Porsche 
911 dapat membuat sprint abad ini dalam 3,9 detik, dan mesinnya 
dapat menghasilkan 420 tenaga kuda yang sehat. Sebagai 
perbandingan, Santana 3000 akan melaju dari 0-100kp / jam dalam 
waktu 11 detik, mesinnya memompa 110 tenaga kuda yang lesu. 
Kedua mobil ini bahkan tidak berada di tingkat yang sama. Peluang 
ditumpuk dengan kuat melawan Zhang Heng, dan ada 
kemungkinan 99,96 bahwa dia akan kalah dalam perlombaan. 


911 tidak dapat mencapai kecepatan maksimumnya karena kondisi 
jalan yang rumit, tetapi bahkan jika Zhang Heng adalah pengemudi 
yang lebih terampil daripada pemimpin klub, itu masih belum 
cukup untuk menutupi jarak antara kedua mobil tersebut. 


Meskipun Takumi Fujiwara mengadu AE86 yang sederhana dengan 
mobil yang jauh lebih bertenaga, AE86 mengalami banyak 
modifikasi. Jika Zhang Heng bisa menggunakan Polo untuk 
bertanding, dia yakin dia bisa memenangkan perlombaan. Untuk 
saat ini, dia perlu memikirkan cara lain untuk menang. 


Setelah merencanakan yang terburuk, Zhang Heng bersiap untuk 
menggunakan Logam Larut Air untuk menyebabkan masalah. 


Sebelum keluar, dia sudah memasukkan sepotong Logam Larut Air 
seukuran ibu jari ke dalam botol air plastik yang setengah jadi, dan 
karena telah duduk di sana selama hampir dua jam, itu akan mulai 
berlaku sekarang. Namun, setelah memeriksa rutenya, Zhang Heng 
merasa ada peluang baginya untuk menang dalam perlombaan ini. 


Lagipula, sekarang, hanya akan lebih mudah menggunakan Logam 
yang Larut dalam Air untuk menimbulkan kekacauan, tapi itu juga 
akan memberinya banyak masalah setelahnya. Meskipun anggota 
klub mobil yang dimodifikasi bukanlah pengemudi profesional, 
mereka setidaknya tahu satu atau dua hal tentang mobil dan akan 
langsung mengenali anomali jika mereka melakukan pemeriksaan 
menyeluruh. 


“Apakah kamu siap?” Little K berpakaian minim berdiri di tengah 
jalan, memandang sembilan mobil di depannya. 


Matanya sengaja berhenti di Santana Zhang Heng selama setengah 
detik. 


Setelah dia mengajukan pertanyaan itu, semua pengemudi 
menyalakan mesin mereka, seperti sekelompok orang yang 
memamerkan otot mereka. 


Zhang Heng cukup mengenal mobilnya untuk mengetahui bahwa 
sekeras apa pun dia menginjak gas, deru mesin mungil Santana 


akan tenggelam oleh impor di sekitarnya. Jadi dia hanya 
mengulurkan tangannya ke luar jendela mobil dan membuat isyarat 
OK, menyebabkan semua orang menertawakannya lagi. 


Little K tersenyum padanya juga. Setelah memastikan bahwa semua 
pengemudi sudah siap, dia mengangkat kedua lengan dan memulai 
hitung mundur, “5... 4... 3... 2... 1... MULAI!” 


Dan kemudian, lengannya turun. 


Maka, kompetisi balap larut malam pun akhirnya dimulai. 
Kesembilan mobil itu menerjang ke depan, seperti harimau yang 
membebaskan diri dari sangkarnya! 


VV 


Untuk menutupi kesenjangan antara roadster bertenaga tinggi dan 
sedannya, Zhang Heng menggunakan teknik kontrol peluncuran 
untuk mendapatkan keunggulan. Dia pertama kali mengaktifkan 
kopling dalam keadaan semi-tertekan dan menghidupkan mesin 
hingga 3.000 rpm sebelum memulai balapan. Saat lampu padam, ia 
melepas kopling sepenuhnya dan menginjak pedal logam. Begitu 
penghitung putaran mendekati garis merah, dia berpindah ke posisi 
kedua dan terus mendorong mesin sekuat yang dia bisa. Setelah itu, 
ia akan mengganti persneling lagi hingga ban mengeluarkan asap 
putih. Begitu Little K berkata pergi, Zhang Heng segera melepaskan 
rem. 


Saat mobil lepas landas dari grid start, mesin Santana dipaksa untuk 
mengeluarkan setiap torsi Nm terakhir yang bisa dikerahkannya. 
Akselerasi yang kuat membuat Zhang Heng kembali ke kursinya, 
akselerasinya, hanya sedikit lebih lambat dari 911 di sisi kirinya. 
Zhang Heng menarik napas lega. Meskipun demikian, menggunakan 
cara seperti itu untuk keluar dari jalur sebenarnya sangat 
merugikan Santana 3000. Tidak hanya koplingnya yang aus, tetapi 
ban dan kotak persnelingnya akan rusak sampai batas tertentu. Itu 


adalah teknik yang hanya digunakan sesekali dalam keadaan 
darurat. Untungnya, mobil itu dirawat dengan baik dan dilengkapi 
kontrol peluncuran. 


Tapi tak lama kemudian, Porsche 911 di sebelah kirinya 
menyusulnya, begitu pula Mercedes SL milenial di sisi kanannya. 
Sopir itu bahkan menurunkan jendelanya untuk membalik Zhang 
Heng si burung. 


Dan ini baru permulaan. Setelah beberapa saat, dua mobil 
menyusulnya. 


Tidak sampai tikungan pertama Zhang Heng berhasil menyusul 
mereka sedikit. Namun, kepemimpinannya tidak bertahan lama. 
Begitu mereka berada di jalan lurus lagi, mobil sport itu dengan 
mudah membanjiri Santana 3000 milik Zhang Heng. 


911 memimpin. Setelah menyalip Zhang Heng, itu di tempat 
pertama. Itu menuju ke terowongan, diikuti oleh SL. Pria bertato 
yang awalnya ditempatkan di baris kedua kini telah menyusulnya. 
Kedua mobil itu pada dasarnya bergerak berdampingan. 


Pada saat itu, Zhang Heng dan Santana 3000-nya turun ke posisi 
kelima. 


Mempertimbangkan bagaimana dia mengemudikan mobil dengan 
performa terburuk di antara yang lainnya, posisinya menyebabkan 
pemimpin klub menatapnya untuk waktu yang lama. Sayangnya, 
tempat kelima tidak akan membuatnya memenangkan perlombaan. 
Tampaknya ia bisa mempertahankan posisi kelima hingga akhir 
balapan. 


Setengah menit kemudian, pada saat mereka keluar dari 
terowongan, Santana dari Zhang Heng jatuh ke posisi keenam. 
Meskipun ia berusaha semaksimal mungkin untuk memarkir mobil 


di depannya, namun jalannya sangat lebar, dan begitu mobil kiri 
dan kanan menyalip Santana, orang yang di belakang tidak akan 
kesulitan menyalipnya juga. 


Zhang Heng adalah pengemudi yang terampil tapi terlalu percaya 
diri. 


Beginilah cara pemimpin klub menilai Zhang Heng. 


Tampaknya ada jarak yang sangat jauh antara garis finis dan titik 
awal, tetapi mereka hanya membutuhkan enam atau tujuh menit 
untuk menyelesaikan satu putaran dengan kecepatan mereka saat 
ini. 


Dengan kata lain, mereka telah menyelesaikan hampir seperlima 
dari kursus tersebut sekarang. Santana Zhang Heng sekarang 
berjarak empat mobil dari Porsche 911. Setelah beberapa saat, dia 
kehilangan lampu belakang 911. Sepertinya takdirnya telah 
ditentukan. Namun, Zhang Heng tampaknya tidak sedang terburu- 
buru. Meskipun mobil terus-menerus menyalipnya, ia tetap 
mempertahankan kecepatan sebelumnya (terutama karena mobil 
tidak akan melaju lebih cepat). Dua menit lagi berlalu, di mana 
sebagian besar pembalap telah menyelesaikan setengah lap. Zhang 
Heng dan Santana kini berada di posisi terakhir. 


Di sisi lain, kaum milenial juga tidak terlalu bagus, di mana dua 
lawan menyusulnya. Sebaliknya, pria bertato itu melakukannya 
dengan sangat baik hari ini. Dia benar-benar menemukan 
kesempatan untuk melampaui Porsche 911 dalam satu gerakan, 
sementara memegang posisi pertama. 


Kemudian pemimpin klub melihat di kaca spion bahwa Santana 
telah menghilang. 


Apakah dia menyerah? 


Apakah dia lari dari perlombaan setelah mengetahui bahwa dia 
tidak memiliki harapan untuk memenangkan perlombaan? 


Jika Zhang Heng telah mendengarkan nasihatnya sebelumnya, 
pemimpin klub tidak berniat untuk membuatnya bermasalah. 
Namun kini pidato Zhang Heng berhasil memicu amarahnya. Dia 
tidak akan membiarkan Zhang Heng lolos begitu saja. Dia bukan 
tipe pria yang harus dipusingkan. Sebelum balapan dimulai, dia 
sudah hafal nomor plat mobil Zhang Heng. Dengan kekuatan 
keluarganya, dia bisa menemukan Zhang Heng dengan cepat. 


Pada saat itu, dia akan bisa memaksa Zhang Heng untuk memenuhi 
janjinya. Tapi sekarang, balapan belum berakhir. Bahkan jika Zhang 
Heng berhenti, masih ada delapan pembalap yang bersaing 
dengannya. Sebagai presiden klub, dia tidak berniat kalah dalam 
balapan. 


Kurang dari 500 meter di depan terdapat lokasi konstruksi besar. 
Meski bisa memperpendek jarak dengan melewatinya, kondisi 
jalannya berat, menurut informasi yang diberikan sebelumnya. 
Jalannya berlubang, dan banyak bahan bangunan yang ditinggalkan 
di jalan. Lebih baik mengambil jalan yang panjang daripada 
mempertaruhkannya karena sekarang sudah malam. Oleh karena 
itu, pemimpin klub berpaling dari lokasi konstruksi tanpa ragu- 
ragu. 


Bab 653 Bersaing 


Kira-kira 25 menit kemudian, Little K menerima kabar bahwa yang 
lainnya telah mencapai garis finis.Dan pada saat yang sama, dia 
mengirimkan gambar kondisi jalan kepada pengemudi untuk 
referensi mereka. Termasuk mobil Zhang Heng, sembilan mobil 
sudah berbaris di garis start. 


Grid awal memiliki tiga baris.Pemimpin memutuskan untuk 


meninggalkan sistem undian, di mana mereka semua setuju untuk 
membiarkan Volkswagen Zhang Heng ditempatkan di tengah baris 
pertama.Di sebelah kirinya adalah Porsche 911, dan di sebelah 
kanannya adalah Mercedes-Benz SL sang milenial. 


Di belakang mereka ada BMW dan Jaguar. 


Terlepas dari keuntungan mobil modifikasi mereka, Zhang Heng 
dirugikan bahkan jika mobil mereka tidak dimodifikasi.Porsche 911 
dapat membuat sprint abad ini dalam 3,9 detik, dan mesinnya 
dapat menghasilkan 420 tenaga kuda yang sehat.Sebagai 
perbandingan, Santana 3000 akan melaju dari 0-100kp / jam dalam 
waktu 11 detik, mesinnya memompa 110 tenaga kuda yang 
lesu.Kedua mobil ini bahkan tidak berada di tingkat yang 
sama.Peluang ditumpuk dengan kuat melawan Zhang Heng, dan 
ada kemungkinan 99,9Y6 bahwa dia akan kalah dalam perlombaan. 


911 tidak dapat mencapai kecepatan maksimumnya karena kondisi 
jalan yang rumit, tetapi bahkan jika Zhang Heng adalah pengemudi 
yang lebih terampil daripada pemimpin klub, itu masih belum 
cukup untuk menutupi jarak antara kedua mobil tersebut. 


Meskipun Takumi Fujiwara mengadu AE86 yang sederhana dengan 
mobil yang jauh lebih bertenaga, AE86 mengalami banyak 
modifikasi.Jika Zhang Heng bisa menggunakan Polo untuk 
bertanding, dia yakin dia bisa memenangkan perlombaan.Untuk 
saat ini, dia perlu memikirkan cara lain untuk menang. 


Setelah merencanakan yang terburuk, Zhang Heng bersiap untuk 
menggunakan Logam Larut Air untuk menyebabkan masalah. 


Sebelum keluar, dia sudah memasukkan sepotong Logam Larut Air 
seukuran ibu jari ke dalam botol air plastik yang setengah jadi, dan 
karena telah duduk di sana selama hampir dua jam, itu akan mulai 
berlaku sekarang.Namun, setelah memeriksa rutenya, Zhang Heng 
merasa ada peluang baginya untuk menang dalam perlombaan ini. 


Lagipula, sekarang, hanya akan lebih mudah menggunakan Logam 
yang Larut dalam Air untuk menimbulkan kekacauan, tapi itu juga 
akan memberinya banyak masalah setelahnya.Meskipun anggota 
klub mobil yang dimodifikasi bukanlah pengemudi profesional, 
mereka setidaknya tahu satu atau dua hal tentang mobil dan akan 
langsung mengenali anomali jika mereka melakukan pemeriksaan 
menyeluruh. 


“Apakah kamu siap?” Little K berpakaian minim berdiri di tengah 
jalan, memandang sembilan mobil di depannya. 


Matanya sengaja berhenti di Santana Zhang Heng selama setengah 
detik. 


Setelah dia mengajukan pertanyaan itu, semua pengemudi 
menyalakan mesin mereka, seperti sekelompok orang yang 
memamerkan otot mereka. 


Zhang Heng cukup mengenal mobilnya untuk mengetahui bahwa 
sekeras apa pun dia menginjak gas, deru mesin mungil Santana 
akan tenggelam oleh impor di sekitarnya.Jadi dia hanya 
mengulurkan tangannya ke luar jendela mobil dan membuat isyarat 
OK, menyebabkan semua orang menertawakannya lagi. 


Little K tersenyum padanya juga.Setelah memastikan bahwa semua 
pengemudi sudah siap, dia mengangkat kedua lengan dan memulai 
hitung mundur, “5... 4... 3... 2... 1... MULAI!” 


Dan kemudian, lengannya turun. 


Maka, kompetisi balap larut malam pun akhirnya 
dimulai.Kesembilan mobil itu menerjang ke depan, seperti harimau 
yang membebaskan diri dari sangkarnya! 


VV 


Untuk menutupi kesenjangan antara roadster bertenaga tinggi dan 
sedannya, Zhang Heng menggunakan teknik kontrol peluncuran 
untuk mendapatkan keunggulan.Dia pertama kali mengaktifkan 
kopling dalam keadaan semi-tertekan dan menghidupkan mesin 
hingga 3.000 rpm sebelum memulai balapan.Saat lampu padam, ia 
melepas kopling sepenuhnya dan menginjak pedal logam.Begitu 
penghitung putaran mendekati garis merah, dia berpindah ke posisi 
kedua dan terus mendorong mesin sekuat yang dia bisa.Setelah itu, 
ia akan mengganti persneling lagi hingga ban mengeluarkan asap 
putih.Begitu Little K berkata pergi, Zhang Heng segera melepaskan 
rem. 


Saat mobil lepas landas dari grid start, mesin Santana dipaksa untuk 
mengeluarkan setiap torsi Nm terakhir yang bisa 
dikerahkannya.Akselerasi yang kuat membuat Zhang Heng kembali 
ke kursinya, akselerasinya, hanya sedikit lebih lambat dari 911 di 
sisi kirinya.Zhang Heng menarik napas lega.Meskipun demikian, 
menggunakan cara seperti itu untuk keluar dari jalur sebenarnya 
sangat merugikan Santana 3000.Tidak hanya koplingnya yang aus, 
tetapi ban dan kotak persnelingnya akan rusak sampai batas 
tertentu.Itu adalah teknik yang hanya digunakan sesekali dalam 
keadaan darurat.Untungnya, mobil itu dirawat dengan baik dan 
dilengkapi kontrol peluncuran. 


Tapi tak lama kemudian, Porsche 911 di sebelah kirinya 
menyusulnya, begitu pula Mercedes SL milenial di sisi 
kanannya.Sopir itu bahkan menurunkan jendelanya untuk 
membalik Zhang Heng si burung. 


Dan ini baru permulaan.Setelah beberapa saat, dua mobil 
menyusulnya. 


Tidak sampai tikungan pertama Zhang Heng berhasil menyusul 
mereka sedikit.Namun, kepemimpinannya tidak bertahan 
lama.Begitu mereka berada di jalan lurus lagi, mobil sport itu 


dengan mudah membanjiri Santana 3000 milik Zhang Heng. 


911 memimpin.Setelah menyalip Zhang Heng, itu di tempat 
pertama.Itu menuju ke terowongan, diikuti oleh SL.Pria bertato 
yang awalnya ditempatkan di baris kedua kini telah 
menyusulnya.Kedua mobil itu pada dasarnya bergerak 
berdampingan. 


Pada saat itu, Zhang Heng dan Santana 3000-nya turun ke posisi 
kelima. 


Mempertimbangkan bagaimana dia mengemudikan mobil dengan 
performa terburuk di antara yang lainnya, posisinya menyebabkan 
pemimpin klub menatapnya untuk waktu yang lama.Sayangnya, 
tempat kelima tidak akan membuatnya memenangkan 
perlombaan.Tampaknya ia bisa mempertahankan posisi kelima 
hingga akhir balapan. 


Setengah menit kemudian, pada saat mereka keluar dari 
terowongan, Santana dari Zhang Heng jatuh ke posisi 
keenam.Meskipun ia berusaha semaksimal mungkin untuk 
memarkir mobil di depannya, namun jalannya sangat lebar, dan 
begitu mobil kiri dan kanan menyalip Santana, orang yang di 
belakang tidak akan kesulitan menyalipnya juga. 


Zhang Heng adalah pengemudi yang terampil tapi terlalu percaya 
diri. 


Beginilah cara pemimpin klub menilai Zhang Heng. 


Tampaknya ada jarak yang sangat jauh antara garis finis dan titik 
awal, tetapi mereka hanya membutuhkan enam atau tujuh menit 
untuk menyelesaikan satu putaran dengan kecepatan mereka saat 
ini. 


Dengan kata lain, mereka telah menyelesaikan hampir seperlima 
dari kursus tersebut sekarang.Santana Zhang Heng sekarang 
berjarak empat mobil dari Porsche 911.Setelah beberapa saat, dia 
kehilangan lampu belakang 911.Sepertinya takdirnya telah 
ditentukan.Namun, Zhang Heng tampaknya tidak sedang terburu- 
buru.Meskipun mobil terus-menerus menyalipnya, ia tetap 
mempertahankan kecepatan sebelumnya (terutama karena mobil 
tidak akan melaju lebih cepat).Dua menit lagi berlalu, di mana 
sebagian besar pembalap telah menyelesaikan setengah lap.Zhang 
Heng dan Santana kini berada di posisi terakhir. 


Di sisi lain, kaum milenial juga tidak terlalu bagus, di mana dua 
lawan menyusulnya.Sebaliknya, pria bertato itu melakukannya 
dengan sangat baik hari ini.Dia benar-benar menemukan 
kesempatan untuk melampaui Porsche 911 dalam satu gerakan, 
sementara memegang posisi pertama. 


Kemudian pemimpin klub melihat di kaca spion bahwa Santana 
telah menghilang. 


Apakah dia menyerah? 


Apakah dia lari dari perlombaan setelah mengetahui bahwa dia 
tidak memiliki harapan untuk memenangkan perlombaan? 


Jika Zhang Heng telah mendengarkan nasihatnya sebelumnya, 
pemimpin klub tidak berniat untuk membuatnya 
bermasalah.Namun kini pidato Zhang Heng berhasil memicu 
amarahnya.Dia tidak akan membiarkan Zhang Heng lolos begitu 
saja.Dia bukan tipe pria yang harus dipusingkan.Sebelum balapan 
dimulai, dia sudah hafal nomor plat mobil Zhang Heng.Dengan 
kekuatan keluarganya, dia bisa menemukan Zhang Heng dengan 
cepat. 


Pada saat itu, dia akan bisa memaksa Zhang Heng untuk memenuhi 
janjinya.Tapi sekarang, balapan belum berakhir.Bahkan jika Zhang 


Heng berhenti, masih ada delapan pembalap yang bersaing 
dengannya.Sebagai presiden klub, dia tidak berniat kalah dalam 
balapan. 


Kurang dari 500 meter di depan terdapat lokasi konstruksi 
besar.Meski bisa memperpendek jarak dengan melewatinya, kondisi 
jalannya berat, menurut informasi yang diberikan 
sebelumnya.Jalannya berlubang, dan banyak bahan bangunan yang 
ditinggalkan di jalan.Lebih baik mengambil jalan yang panjang 
daripada mempertaruhkannya karena sekarang sudah malam.Oleh 
karena itu, pemimpin klub berpaling dari lokasi konstruksi tanpa 
ragu-ragu. 


Ch.654 


Bab 654 Serangan Buta 


Zhang Heng merasa tidak berdaya saat melihat semua lawannya 
melewatinya satu per satu. 


Lagipula, betapapun mulianya masa lalu Santana, ia selalu 
dirancang untuk menjadi sedan, dan tidak akan pernah melampaui 
mobil sport. Demi memastikan mesin dan ban tetap utuh usai 
balapan, Zhang Heng tak berani melakukan gerakan berani. 


Namun demikian, itu adalah hasil yang diharapkan. Setelah 
mengetahui kondisi jalan sebelum balapan dimulai, paruh pertama 
perjalanan terasa kurang menguntungkan. Yang bisa dia lakukan 
hanyalah mencoba yang terbaik dan membuntuti lawannya sedekat 
mungkin. 


Kemudian, paruh kedua balapan dimulai. Sekarang saatnya Zhang 
Heng memamerkan kekuatannya. 


Ketika Zhang Heng melihat lokasi konstruksi dari kejauhan, dia 
dengan cepat mematikan lampu mobil. Karena dia memiliki Lensa 
Filter, tidak ada bedanya apakah lampu depan dinyalakan atau 
tidak. Saat semuanya menjadi gelap, pengemudi di depannya 
menjadi kebingungan. 


Dikatakan bahwa Takumi Fujiwara pernah menggunakan trik ini 
sebelumnya di Initial D. 


Dia menamakan trik ini “serangan buta”. 


Zhang Heng mengendarai Santana-nya menuju lokasi konstruksi. 


Jika presiden klub bisa melihat langkah berani Zhang Heng, dia 
mungkin akan terkejut dengan pilihannya. Memilih untuk tidak 
mengambil jalan memutar seperti yang lain dan tidak 
memperlambat juga, dia menghancurkan gerbang yang setengah 
terbuka dan menabrak langsung ke lokasi konstruksi. 


Di dekatnya ada truk abu-abu yang terbalik. Mengingat kecepatan 
Santana saat ini, sebagian besar pengemudi tidak akan bisa 
menghindari truk tersebut. Dengan bantuan Lensa Filter, 
bagaimanapun, Zhang Heng berhasil menghindarinya dengan 
mudah. Saat menghindari truk, Santana mengeluarkan awan debu 
besar di belakangnya. 


Zhang Heng memposisikan mobil dengan hati-hati, mengemudi di 
antara dinding bata dan tumpukan barang bekas. Dia merasa 
seolah-olah kembali ke penjara bawah tanah Tokyo Drift, tempat 
pemilik toko makanan laut mengajarinya cara melayang. 


Butuh waktu lama sebelum pelatihannya selesai. Untungnya, dia 
berhasil menguasai seluk-beluk keterampilan mengemudi yang 
diajarkan kepadanya, alasan mengapa dia bisa menghindari semua 
rintangan itu dengan mudah. 


Zhang Heng melewati lokasi konstruksi tanpa harus melambat. 


Bersamaan dengan itu, presiden klub juga menyalip pria bertato itu 
saat dia melakukan giliran, dan dia mendapatkan kembali posisi 
terdepan. Namun, sebelum dia sempat tersenyum, dia melihat 
sebuah mobil melesat dengan kecepatan tinggi, keluar dari lokasi 
konstruksi. 


Mobil Zhang Heng mendarat tepat di depan Porsche 911! 


Presiden klub sangat terkejut sampai matanya melotot lebar. Dia 
mengira Zhang Heng telah menyerah pada perlombaan dan 
melarikan diri dari tempat kejadian. Hal terakhir yang dia harapkan 
adalah lawan dengan sedan keluarga akan cukup bertekad untuk 
berlomba dengan mereka. Dan dia bahkan melampaui semua orang. 
Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng meraih posisi teratas sejak 
balapan dimulai. Mempertimbangkan bahwa dia mengendarai 
Santana, presiden klub tidak akan pernah percaya bahwa dia bisa 
berlari lebih cepat dari roadster berperforma tinggi jika dia tidak 
menyaksikannya sendiri. 
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Kemudian presiden klub melihat prestasi fantastis lainnya — lampu 
depan Santana dimatikan. Jangankan sorotan tinggi, Zhang Heng 
bahkan tidak menyalakan pengaturan terendah. Tidak heran jika 
presiden klub melihat Santana menghilang untuk waktu yang 
singkat. Namun, dia masih tidak tahu bagaimana Zhang Heng dapat 
melintasi lokasi konstruksi dalam kegelapan pekat, dan keluar 
tanpa cedera. 


Presiden klub juga bisa melihat bahwa Santana tidak melambat 
sedikit pun. Meskipun mereka mengambil jalan memutar, itu 
bukanlah perjalanan yang panjang. Mengetahui bahwa dia jauh di 
belakang presiden klub, Zhang Heng harus memastikan bahwa dia 
terus mengemudi dengan kecepatan tinggi jika dia ingin 
mendapatkan keuntungan yang berarti. Apakah ada yang salah 
dengan informasi yang diberikan kepada mereka? Apakah tidak ada 
kendala di lokasi konstruksi? Bagaimana Zhang Heng memperoleh 
informasi orang dalam ini? Atau apakah itu hanya langkah putus 
asa? 


Meski presiden klub bingung, dia tidak berniat memperlambat 
mobilnya. 


Ini bukan waktunya untuk terlibat dalam pertanyaan-pertanyaan 
ini. Masih ada sekitar sepertiga perjalanan untuk melewati garis 


finis, dan pemenangnya belum memutuskan. Meskipun Zhang Heng 
memimpin sementara dengan keterampilan mengemudinya yang 
luar biasa, seorang Santana pada dasarnya, tetap seorang Santana. 


Itu seperti perbedaan antara bangsawan dan rakyat jelata. 


Presiden klub menjadi serius untuk pertama kalinya malam ini. 
30.000 yuan tidak berarti apa-apa baginya. Yang terpenting, dia 
tidak mau menanggung malu kalah dari sedan tua saat 
mengendarai mobil sport. Jika itu terjadi, dia akan menjadi bahan 
tertawaan selama sisa hidupnya. 


Porsche 911 sepertinya merasakan kemarahan pemiliknya, 
mesinnya yang tegang mengeluarkan raungan yang memekakkan 
telinga. 


Meskipun Zhang Heng berhasil sekali lagi meningkatkan jarak di 
antara mereka ketika dia mengambil giliran, presiden klub berhasil 
menutup celah di antara mereka sampai mereka mengemudi di 
jalur yang sama. 


Ini tidak diragukan lagi datang sebagai berita buruk bagi Zhang 
Heng karena Santana tidak akan pernah mengalahkan Porsche 911 
presiden klub. Begitu presiden klub mendapatkan kembali 
keuntungan, maka hampir tidak mungkin untuk mengalahkannya. 


Lampu belakang 911 menarik dua aliran cahaya di malam hari, 
sedangkan Santana tampak seperti hantu di kegelapan. Presiden 
klub menyadari bahwa Zhang Heng sama sekali tidak panik. 
Sebaliknya, dia bahkan menurunkan jendela untuk merasakan 
hembusan angin malam. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng memberi isyarat kepada 
presiden klub dengan menunjuk ke depan. 


“Lagi?!” Presiden klub memperhatikan bahwa ada situs konstruksi 
kecil di depannya. Segera, wajahnya menjadi pucat. 


Mereka sekarang berada di tempat yang dekat dengan stadion, dan 
begitu mereka melewati galeri menembak yang belum selesai di 
depan mereka, mereka akan tiba di garis finis. Dalam keadaan 
normal, mereka akan mengambil jalan memutar. 


Presiden klub tahu bahwa Zhang Heng pasti akan memilih untuk 
melewati lokasi konstruksi karena itulah satu-satunya cara baginya 
untuk memenangkan perlombaan. 


Sekarang, dia terjebak dalam dilema. Di satu sisi, dia tidak percaya 
bahwa Zhang Heng akan seberuntung itu lagi — informasi yang dia 
terima sebelumnya memiliki beberapa kesalahan di dalamnya. Di 
sisi lain, dia khawatir jika dia memilih jalan memutar, Zhang Heng 
akan menyusulnya lagi. Dan ruas terakhir jalan itu terlalu pendek 
untuk kembali ke posisi terdepan. 


Tidak banyak waktu tersisa baginya untuk mengambil keputusan. 
Dalam sekejap mata, dia akan tiba di depan galeri menembak. 
Dengan gigi terkatup, presiden klub memutuskan untuk menyerbu 
ke lokasi konstruksi. 


Strateginya sederhana. Jika ada rintangan raksasa di lokasi, dia 
lebih suka dijebak oleh mereka, bersama dengan Zhang Heng, 
tentunya. Zhang Heng adalah tim satu orang, dan klub mobil yang 
dimodifikasi masih memiliki tujuh balapan aktif. Pria bertato itu 
semakin dekat dengan mereka juga — dia akan memenangkan 
perlombaan setelah dia mengambil jalan memutar. Dan jika lokasi 
konstruksi dibersihkan dari rintangan, presiden klub akan menjadi 
pemenang perlombaan ini. 


Semuanya terdengar seperti rencana yang sempurna. 


Sayangnya, apa yang terjadi selanjutnya di luar kendalinya. Kondisi 
jalan di lokasi konstruksi memang serumit yang diindikasikan. Dia 
harus memperlambat mobilnya secara drastis untuk melindungi 
dirinya sendiri. Namun, Santana, yang sekarang membuntutinya 
dari belakang, tampak sama sekali tidak terpengaruh. 


Tidak hanya Zhang Heng tidak memperlambat mobilnya, tapi dia 
terus menginjak gas. Tidak mengherankan, dia menyalip presiden 
klub, pada saat yang sama, menghindari batang baja yang menonjol 
keluar dari tanah di depannya. Asap dan debu yang diciptakan oleh 
Santana membawa ironi yang tak terlukiskan ke seluruh situasi. 
Seolah-olah Volkswagen tua menertawakan Porsche 911 yang tidak 
pernah bisa menyusulnya. 


Dan keterampilan mengemudi Zhang Heng juga memungkinkan 
presiden klub untuk menyaksikan seperti apa rupa seorang 
pengemudi yang sangat terampil. 


Kali ini, melalui sorotan cahaya lampu 911, presiden klub berhasil 
menyaksikan penampilan Santana Zhang Heng. Dia sangat 
memperhatikannya sehingga dia tidak menyadari bahwa mobilnya 
bertabrakan dengan dinding samping. 


Setelah itu, Santana 3000 melaju keluar dari lokasi pembangunan 
galeri menembak dan melesat menuju garis finis. Pada saat yang 
sama, pria bertato yang mengambil jalan memutar baru saja 
muncul dari sudut. Dia masih sekitar seratus meter dari Zhang Heng 
dan pada akhirnya, dia hanya bisa menonton tanpa daya saat sedan 
keluarga itu berlayar melintasi garis finis untuk memenangkan 
perlombaan. 


Bab 654 Serangan Buta 


Zhang Heng merasa tidak berdaya saat melihat semua lawannya 
melewatinya satu per satu. 


Lagipula, betapapun mulianya masa lalu Santana, ia selalu 
dirancang untuk menjadi sedan, dan tidak akan pernah melampaui 
mobil sport.Demi memastikan mesin dan ban tetap utuh usai 
balapan, Zhang Heng tak berani melakukan gerakan berani. 


Namun demikian, itu adalah hasil yang diharapkan.Setelah 
mengetahui kondisi jalan sebelum balapan dimulai, paruh pertama 
perjalanan terasa kurang menguntungkan.Yang bisa dia lakukan 
hanyalah mencoba yang terbaik dan membuntuti lawannya sedekat 
mungkin. 


Kemudian, paruh kedua balapan dimulai.Sekarang saatnya Zhang 
Heng memamerkan kekuatannya. 


Ketika Zhang Heng melihat lokasi konstruksi dari kejauhan, dia 
dengan cepat mematikan lampu mobil.Karena dia memiliki Lensa 
Filter, tidak ada bedanya apakah lampu depan dinyalakan atau 
tidak.Saat semuanya menjadi gelap, pengemudi di depannya 
menjadi kebingungan. 


Dikatakan bahwa Takumi Fujiwara pernah menggunakan trik ini 
sebelumnya di “Initial D.” 


Dia menamakan trik ini “serangan buta”. 


Zhang Heng mengendarai Santana-nya menuju lokasi konstruksi. 


Jika presiden klub bisa melihat langkah berani Zhang Heng, dia 
mungkin akan terkejut dengan pilihannya.Memilih untuk tidak 
mengambil jalan memutar seperti yang lain dan tidak 
memperlambat juga, dia menghancurkan gerbang yang setengah 
terbuka dan menabrak langsung ke lokasi konstruksi. 


Di dekatnya ada truk abu-abu yang terbalik.Mengingat kecepatan 
Santana saat ini, sebagian besar pengemudi tidak akan bisa 


menghindari truk tersebut.Dengan bantuan Lensa Filter, 
bagaimanapun, Zhang Heng berhasil menghindarinya dengan 
mudah.Saat menghindari truk, Santana mengeluarkan awan debu 
besar di belakangnya. 


Zhang Heng memposisikan mobil dengan hati-hati, mengemudi di 
antara dinding bata dan tumpukan barang bekas.Dia merasa seolah- 
olah kembali ke penjara bawah tanah Tokyo Drift, tempat pemilik 
toko makanan laut mengajarinya cara melayang. 


Butuh waktu lama sebelum pelatihannya selesai.Untungnya, dia 
berhasil menguasai seluk-beluk keterampilan mengemudi yang 
diajarkan kepadanya, alasan mengapa dia bisa menghindari semua 
rintangan itu dengan mudah. 


Zhang Heng melewati lokasi konstruksi tanpa harus melambat. 


Bersamaan dengan itu, presiden klub juga menyalip pria bertato itu 
saat dia melakukan giliran, dan dia mendapatkan kembali posisi 
terdepan.Namun, sebelum dia sempat tersenyum, dia melihat 
sebuah mobil melesat dengan kecepatan tinggi, keluar dari lokasi 
konstruksi. 


Mobil Zhang Heng mendarat tepat di depan Porsche 911! 


Presiden klub sangat terkejut sampai matanya melotot lebar.Dia 
mengira Zhang Heng telah menyerah pada perlombaan dan 
melarikan diri dari tempat kejadian.Hal terakhir yang dia harapkan 
adalah lawan dengan sedan keluarga akan cukup bertekad untuk 
berlomba dengan mereka.Dan dia bahkan melampaui semua 
orang.Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng meraih posisi teratas 
sejak balapan dimulai.Mempertimbangkan bahwa dia mengendarai 
Santana, presiden klub tidak akan pernah percaya bahwa dia bisa 
berlari lebih cepat dari roadster berperforma tinggi jika dia tidak 
menyaksikannya sendiri. 
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Kemudian presiden klub melihat prestasi fantastis lainnya — lampu 
depan Santana dimatikan.Jangankan sorotan tinggi, Zhang Heng 
bahkan tidak menyalakan pengaturan terendah.Tidak heran jika 
presiden klub melihat Santana menghilang untuk waktu yang 
singkat.Namun, dia masih tidak tahu bagaimana Zhang Heng dapat 
melintasi lokasi konstruksi dalam kegelapan pekat, dan keluar 
tanpa cedera. 


Presiden klub juga bisa melihat bahwa Santana tidak melambat 
sedikit pun.Meskipun mereka mengambil jalan memutar, itu 
bukanlah perjalanan yang panjang.Mengetahui bahwa dia jauh di 
belakang presiden klub, Zhang Heng harus memastikan bahwa dia 
terus mengemudi dengan kecepatan tinggi jika dia ingin 
mendapatkan keuntungan yang berarti.Apakah ada yang salah 
dengan informasi yang diberikan kepada mereka? Apakah tidak ada 
kendala di lokasi konstruksi? Bagaimana Zhang Heng memperoleh 
informasi orang dalam ini? Atau apakah itu hanya langkah putus 
asa? 


Meski presiden klub bingung, dia tidak berniat memperlambat 
mobilnya. 


Ini bukan waktunya untuk terlibat dalam pertanyaan-pertanyaan 
ini.Masih ada sekitar sepertiga perjalanan untuk melewati garis 
finis, dan pemenangnya belum memutuskan.Meskipun Zhang Heng 
memimpin sementara dengan keterampilan mengemudinya yang 
luar biasa, seorang Santana pada dasarnya, tetap seorang Santana. 


Itu seperti perbedaan antara bangsawan dan rakyat jelata. 


Presiden klub menjadi serius untuk pertama kalinya malam 
ini.30.000 yuan tidak berarti apa-apa baginya.Yang terpenting, dia 
tidak mau menanggung malu kalah dari sedan tua saat 
mengendarai mobil sport.Jika itu terjadi, dia akan menjadi bahan 


tertawaan selama sisa hidupnya. 


Porsche 911 sepertinya merasakan kemarahan pemiliknya, 
mesinnya yang tegang mengeluarkan raungan yang memekakkan 
telinga. 


Meskipun Zhang Heng berhasil sekali lagi meningkatkan jarak di 
antara mereka ketika dia mengambil giliran, presiden klub berhasil 
menutup celah di antara mereka sampai mereka mengemudi di 
jalur yang sama. 


Ini tidak diragukan lagi datang sebagai berita buruk bagi Zhang 
Heng karena Santana tidak akan pernah mengalahkan Porsche 911 
presiden klub.Begitu presiden klub mendapatkan kembali 
keuntungan, maka hampir tidak mungkin untuk mengalahkannya. 


Lampu belakang 911 menarik dua aliran cahaya di malam hari, 
sedangkan Santana tampak seperti hantu di kegelapan.Presiden 
klub menyadari bahwa Zhang Heng sama sekali tidak 
panik.Sebaliknya, dia bahkan menurunkan jendela untuk 
merasakan hembusan angin malam. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng memberi isyarat kepada 
presiden klub dengan menunjuk ke depan. 


“Lagi?” Presiden klub memperhatikan bahwa ada situs konstruksi 
kecil di depannya.Segera, wajahnya menjadi pucat. 


Mereka sekarang berada di tempat yang dekat dengan stadion, dan 
begitu mereka melewati galeri menembak yang belum selesai di 
depan mereka, mereka akan tiba di garis finis.Dalam keadaan 
normal, mereka akan mengambil jalan memutar. 


Presiden klub tahu bahwa Zhang Heng pasti akan memilih untuk 
melewati lokasi konstruksi karena itulah satu-satunya cara baginya 


untuk memenangkan perlombaan. 


Sekarang, dia terjebak dalam dilema.Di satu sisi, dia tidak percaya 
bahwa Zhang Heng akan seberuntung itu lagi — informasi yang dia 
terima sebelumnya memiliki beberapa kesalahan di dalamnya.Di 
sisi lain, dia khawatir jika dia memilih jalan memutar, Zhang Heng 
akan menyusulnya lagi.Dan ruas terakhir jalan itu terlalu pendek 
untuk kembali ke posisi terdepan. 


Tidak banyak waktu tersisa baginya untuk mengambil 
keputusan.Dalam sekejap mata, dia akan tiba di depan galeri 
menembak.Dengan gigi terkatup, presiden klub memutuskan untuk 
menyerbu ke lokasi konstruksi. 


Strateginya sederhana.Jika ada rintangan raksasa di lokasi, dia 
lebih suka dijebak oleh mereka, bersama dengan Zhang Heng, 
tentunya.Zhang Heng adalah tim satu orang, dan klub mobil yang 
dimodifikasi masih memiliki tujuh balapan aktif.Pria bertato itu 
semakin dekat dengan mereka juga — dia akan memenangkan 
perlombaan setelah dia mengambil jalan memutar.Dan jika lokasi 
konstruksi dibersihkan dari rintangan, presiden klub akan menjadi 
pemenang perlombaan ini. 


Semuanya terdengar seperti rencana yang sempurna. 


Sayangnya, apa yang terjadi selanjutnya di luar kendalinya.Kondisi 
jalan di lokasi konstruksi memang serumit yang diindikasikan.Dia 
harus memperlambat mobilnya secara drastis untuk melindungi 
dirinya sendiri.Namun, Santana, yang sekarang membuntutinya 
dari belakang, tampak sama sekali tidak terpengaruh. 


Tidak hanya Zhang Heng tidak memperlambat mobilnya, tapi dia 
terus menginjak gas.Tidak mengherankan, dia menyalip presiden 
klub, pada saat yang sama, menghindari batang baja yang menonjol 
keluar dari tanah di depannya.Asap dan debu yang diciptakan oleh 
Santana membawa ironi yang tak terlukiskan ke seluruh 


situasi.Seolah-olah Volkswagen tua menertawakan Porsche 911 
yang tidak pernah bisa menyusulnya. 


Dan keterampilan mengemudi Zhang Heng juga memungkinkan 
presiden klub untuk menyaksikan seperti apa rupa seorang 
pengemudi yang sangat terampil. 


Kali ini, melalui sorotan cahaya lampu 911, presiden klub berhasil 
menyaksikan penampilan Santana Zhang Heng.Dia sangat 
memperhatikannya sehingga dia tidak menyadari bahwa mobilnya 
bertabrakan dengan dinding samping. 


Setelah itu, Santana 3000 melaju keluar dari lokasi pembangunan 
galeri menembak dan melesat menuju garis finis.Pada saat yang 
sama, pria bertato yang mengambil jalan memutar baru saja 
muncul dari sudut.Dia masih sekitar seratus meter dari Zhang Heng 
dan pada akhirnya, dia hanya bisa menonton tanpa daya saat sedan 
keluarga itu berlayar melintasi garis finis untuk memenangkan 
perlombaan. 


Ch.655 


Bab 655 Ini Bukan Tentang Keterampilan 


Santana 3000 melewati garis finis di mana gadis bertopi itu sedang 
memegang papan nama. Begitu Zhang Heng tiba di garis finis, dia 
menepikan mobilnya dan memarkirnya di depan stadion, hanya 
menyisakan kurang dari setengah sentimeter antara ban kanan dan 
tangga. 


Mematikan mesin, dia menarik kunci keluar. 


Kelompok yang menunggu di garis finis terperangah saat mereka 
melihat Zhang Heng yang pertama tiba. 


Sebelumnya, mereka dapat melihat Jaguar pria bertato itu dari jauh 
dan bahkan menyiapkan bir untuk kemenangannya. Meski tak ada 
gunanya merayakan kemenangan atas Santana, mereka tak bisa 
menyangkal bahwa dia memang mengalahkan ketujuh pembalap 
lainnya. Secara teknis, balapan malam ini bisa dianggap sebagai 
kompetisi klub mobil modifikasi. 


Tidak ada yang menyangka bahwa Zhang Heng dan Santana akan 
meraih podium dalam balapan ini. Semua bocah kaya yang 
berlomba dengan mobil mewah mereka baru saja diserahkan 
kepada mereka oleh Santana yang rendah hati, sebuah mobil yang 
akan mengumpulkan tidak lebih dari 10.000 yuan di pasar mobil 
bekas. Bahkan dengan harga murah, mungkin perlu waktu lama 
sebelum seseorang benar-benar membelinya. 


Gadis bertudung itu membuka mulutnya begitu lebar sehingga buah 
naga bisa masuk ke dalamnya. Setelah beberapa saat, dia bertanya 
dengan skeptis, “Apakah dia memasang NOS di mobilnya?” 


Dalam beberapa tahun terakhir, NOS sudah sering digunakan dalam 
film balap, dan hampir semua orang mengenalnya. Dipasang di 
tangki dan dimasukkan ke mesin, nitrous oxide akan melepaskan 
oksigen dan nitrogen saat dibakar. Pembakaran oksigen akan 
meningkatkan output mesin, sementara nitrogen akan 
mendinginkan silinder, semuanya memberikan dorongan besar- 
besaran pada tenaga kuda mobil. 


Untungnya, sebagian besar yang hadir di sini semuanya adalah 
penggemar mobil. Setelah mendengar pertanyaannya, seorang pria 
segera menggelengkan kepalanya dan berkata, “Tidak mungkin. 
Mesin dan sistem pembuangan Santana tidak kompatibel dengan 
instalasi NOS. Dia akan bunuh diri jika dia memasangnya di 
mobilnya. “ 


Tapi setelah menjelaskan kepada gadis bertopi itu, pria itu juga 
menunjukkan ekspresi kebingungan, “Mungkinkah dia diam-diam 
menukar mesinnya sebelum balapan? Tapi pipa knalpotnya masih 
terlihat sama... ” 


Saat mereka memeras otak mencoba untuk mencari tahu bagaimana 
Zhang Heng bisa memenangkan perlombaan, pembalap lain 
melintasi bendera kotak-kotak satu demi satu. Pria bertato dan 
Jaguarnya berada di urutan kedua. Tapi tidak ada yang 
memperhatikannya lagi. Seluruh kerumunan sekarang telah 
mengalihkan fokus mereka pada Zhang Heng dan Volkswagen 
Santana berpengalamannya yang bisa. 


Zhang Heng kemudian membuka pintu mobil dan memandangi 
sekelompok orang yang tampak ketakutan oleh momen 
kemenangannya. “Pengemudi Porsche 911 masih berada di lokasi 
konstruksi,” katanya. “Saya pikir dia menabrak sesuatu barusan. 
Apakah kalian memeriksanya? ” 


Seketika, kerumunan itu menenangkan diri dan menyadari bahwa 
ada mobil yang hilang. 


Mereka kaget saat mendengar Porsche 911 menabrak tembok. Saat 
mereka balapan, beberapa pengemudi memperhatikan bahwa 
Porsche 911 dan Santana telah melaju ke lokasi konstruksi bersama- 
sama. 


Saat itu, presiden klub dan anggotanya yakin Zhang Heng akan 
kalah dalam balapan. Yang mengejutkan semua orang, Santana 
adalah yang pertama muncul dari lokasi konstruksi. Porsche 911, di 
sisi lain, tidak terlihat. Beberapa bahkan mulai curiga bahwa Zhang 
Heng pasti menggunakan beberapa trik kotor di lokasi konstruksi 
untuk melenyapkan presiden. 


Untungnya, ketika mereka menemukan Porsche 911 itu, sang 
presiden selamat. 


Presiden langsung menyesali keputusannya untuk bergegas ke 
lokasi konstruksi bersama Zhang Heng karena rintangan akan 
memaksanya untuk melambat. Setelah Santana menyusulnya dan 
dia menyaksikan keterampilan mengemudi Zhang Heng yang 
sempurna, moralnya merosot ke nol. Syukurlah dia tidak ngebut 
saat menabrakkan mobilnya ke dinding. Kantung udara yang 
dipasang tepat waktu juga telah menyelamatkannya dari banyak 
cedera. 


Dia baik-baik saja secara fisik, tetapi hal yang sama tidak berlaku 
untuk kondisi psikologisnya. Ketika mereka menemukannya, dia 
sedang jongkok, terlihat sangat sedih. 


Pria bertato itu memeriksa Porsche 911 yang rusak ringan di 
sebelahnya dan menghibur, “Tidak apa-apa. Hanya bagian depan 
yang rusak. ” “Saya tidak sedih dengan kenyataan bahwa mobil 
saya rusak,” pemuda itu menggelengkan kepalanya. “Saya kecewa 
pada diri saya sendiri. Bagaimana saya bisa kalah dari Santana 
setelah saya berlomba di sini berkali-kali. ” 


Ketika dia mengatakannya dengan keras, anggota klub lainnya 
menundukkan kepala karena malu saat mereka terdiam. 


Hasil balapan malam ini benar-benar membuat bingung semua 
orang. Beberapa masih tidak percaya bahwa Zhang Heng benar- 
benar memenangkan perlombaan. 


“Apakah orang itu... curang?” seseorang menyarankan, mencoba 
mencari alasan yang dapat diterima untuk kekalahan itu. 
“Bagaimana dia menipu?” 


Presiden klub menyalakan rokoknya sendiri dan berkata, “Kalian 
baru saja balapan dengan dia. Santana miliknya adalah stok pabrik. 
Itu tidak diubah. Jika tidak, kami tidak akan berlari lebih cepat dari 
dia di paruh pertama balapan. “ 


“Apakah dia benar-benar pengemudi yang baik?” si milenial 
bertanya, jelas masih meragukan kemenangan ajaib itu. 


Dia tidak terlalu memperhatikan Zhang Heng. Dia telah sibuk 
mengejar Porsche 911 dan Jaguar sejak awal, tetapi dia akhirnya 
tetap kalah dari mereka. 


“Jangan bicara tentang kemampuannya dulu. Dia benar-benar jenis 
yang... langka, kau tahu... "Pemuda itu terseret saat mencoba 
mengingat kejadian yang tak bisa dipercaya dan tak terlupakan 
yang baru saja dia saksikan. 


Seorang Santana biasa telah hanyut di sepanjang lokasi konstruksi 
yang bergelombang untuk menghindari berbagai bahaya. Dan 
bagian yang paling sulit dipercaya adalah lampu depannya bahkan 
tidak dinyalakan. 


“Apa-apaan itu ?! Saya tahu melayang, tetapi melayang dalam 
kegelapan tanpa cahaya adalah sesuatu yang belum pernah saya 


lihat sebelumnya. ' 


Tidak heran jika presiden klub begitu tercengang oleh Zhang Heng. 
Setiap orang yang berpikiran kanan yang telah menyaksikan 
pemandangan itu memang akan dibingungkan juga. 


Zhang Heng baru saja mengubah nasibnya sendirian. 


“Sepertinya kali ini, kita telah bertemu dengan diri kita sendiri 
seorang master.” Presiden klub mengembuskan asap, ekspresi serius 
menghiasi wajahnya. 


“Jadi apa yang harus kita lakukan sekarang?” Mereka semua saling 
memandang, mencoba mencari tahu apa yang harus mereka 
lakukan selanjutnya. Pada akhirnya, presiden klub harus menjadi 
orang yang membuat keputusan. 


Aku akan mengaku kalah dan memberinya uang dulu. 


Setelah menyelesaikan balapan, Zhang Heng keluar dari Santana- 
nya dan berjalan ke arah gadis bertudung itu. 


“Kamu punya air?” 


“Ya, tunggu sebentar.” Gadis bertudung itu buru-buru mencari 
mobil di belakangnya. Dia menemukan sebotol air minum dan 
memberikannya kepada Zhang Heng. “Terima kasih,” Zhang Heng 
mengambil air mineral dan mengucapkan terima kasih dengan 
sopan. Setelah dia memastikan bahwa botol itu telah dibuka 
sebelumnya, dia melanjutkan untuk membuka tutupnya dan 
menyesapnya dua kali. 


Gadis itu menatap Zhang Heng, dipenuhi dengan pertanyaan dan 
keingintahuan. 


Ketika dia ingat bagaimana keduanya pertama kali bertemu, dia 
berpikir pasti ada yang salah dengan Zhang Heng ini. Tapi 
sekarang, Santana-nya benar-benar mengungguli banyak mobil 
berperforma tinggi. Cara dia memandang Zhang Heng telah 
berubah total. 


Zhang Heng memang pria misterius. 


Dan dia berpikir bahwa Zhang Heng jauh lebih muda darinya. 


“Apa kamu tidak khawatir?” gadis bertopi itu bertanya dengan 
prihatin. 


“Apa yang harus saya khawatirkan?” 


“Meskipun Anda memenangkan perlombaan, mereka memiliki 
banyak orang di sana. Bagaimana jika mereka ingin memukuli 
Anda? ” 


Wanita adalah spesies yang aneh. Dia sendiri berasal dari klub 
mobil yang dimodifikasi, tetapi sekarang Zhang Heng telah 
mengungguli semua pengemudi lainnya, dia mulai 
mengkhawatirkan keselamatannya. 


“Oh, tidak masalah. Mereka toh tidak bisa mengalahkan saya, 
”celetuk Zhang Heng dengan santai. 


Bab 655 Ini Bukan Tentang Keterampilan 


Santana 3000 melewati garis finis di mana gadis bertopi itu sedang 
memegang papan nama.Begitu Zhang Heng tiba di garis finis, dia 
menepikan mobilnya dan memarkirnya di depan stadion, hanya 
menyisakan kurang dari setengah sentimeter antara ban kanan dan 


tangga. 


Mematikan mesin, dia menarik kunci keluar. 


Kelompok yang menunggu di garis finis terperangah saat mereka 
melihat Zhang Heng yang pertama tiba. 


Sebelumnya, mereka dapat melihat Jaguar pria bertato itu dari jauh 
dan bahkan menyiapkan bir untuk kemenangannya.Meski tak ada 
gunanya merayakan kemenangan atas Santana, mereka tak bisa 
menyangkal bahwa dia memang mengalahkan ketujuh pembalap 
lainnya.Secara teknis, balapan malam ini bisa dianggap sebagai 
kompetisi klub mobil modifikasi. 


Tidak ada yang menyangka bahwa Zhang Heng dan Santana akan 
meraih podium dalam balapan ini.Semua bocah kaya yang 
berlomba dengan mobil mewah mereka baru saja diserahkan 
kepada mereka oleh Santana yang rendah hati, sebuah mobil yang 
akan mengumpulkan tidak lebih dari 10.000 yuan di pasar mobil 
bekas.Bahkan dengan harga murah, mungkin perlu waktu lama 
sebelum seseorang benar-benar membelinya. 


Gadis bertudung itu membuka mulutnya begitu lebar sehingga buah 
naga bisa masuk ke dalamnya.Setelah beberapa saat, dia bertanya 
dengan skeptis, “Apakah dia memasang NOS di mobilnya?” 


Dalam beberapa tahun terakhir, NOS sudah sering digunakan dalam 
film balap, dan hampir semua orang mengenalnya.Dipasang di 
tangki dan dimasukkan ke mesin, nitrous oxide akan melepaskan 
oksigen dan nitrogen saat dibakar.Pembakaran oksigen akan 
meningkatkan output mesin, sementara nitrogen akan 
mendinginkan silinder, semuanya memberikan dorongan besar- 
besaran pada tenaga kuda mobil. 


Untungnya, sebagian besar yang hadir di sini semuanya adalah 


penggemar mobil.Setelah mendengar pertanyaannya, seorang pria 
segera menggelengkan kepalanya dan berkata, “Tidak 
mungkin.Mesin dan sistem pembuangan Santana tidak kompatibel 
dengan instalasi NOS.Dia akan bunuh diri jika dia memasangnya di 
mobilnya.“ 


Tapi setelah menjelaskan kepada gadis bertopi itu, pria itu juga 
menunjukkan ekspresi kebingungan, “Mungkinkah dia diam-diam 
menukar mesinnya sebelum balapan? Tapi pipa knalpotnya masih 
terlihat sama... ” 


Saat mereka memeras otak mencoba untuk mencari tahu bagaimana 
Zhang Heng bisa memenangkan perlombaan, pembalap lain 
melintasi bendera kotak-kotak satu demi satu.Pria bertato dan 
Jaguarnya berada di urutan kedua.Tapi tidak ada yang 
memperhatikannya lagi.Seluruh kerumunan sekarang telah 
mengalihkan fokus mereka pada Zhang Heng dan Volkswagen 
Santana berpengalamannya yang bisa. 


Zhang Heng kemudian membuka pintu mobil dan memandangi 
sekelompok orang yang tampak ketakutan oleh momen 
kemenangannya. “Pengemudi Porsche 911 masih berada di lokasi 
konstruksi,” katanya.“Saya pikir dia menabrak sesuatu 
barusan.Apakah kalian memeriksanya? ” 


Seketika, kerumunan itu menenangkan diri dan menyadari bahwa 
ada mobil yang hilang. 


Mereka kaget saat mendengar Porsche 911 menabrak tembok.Saat 
mereka balapan, beberapa pengemudi memperhatikan bahwa 
Porsche 911 dan Santana telah melaju ke lokasi konstruksi bersama- 
sama. 


Saat itu, presiden klub dan anggotanya yakin Zhang Heng akan 
kalah dalam balapan. Yang mengejutkan semua orang, Santana 
adalah yang pertama muncul dari lokasi konstruksi.Porsche 911, di 


sisi lain, tidak terlihat.Beberapa bahkan mulai curiga bahwa Zhang 
Heng pasti menggunakan beberapa trik kotor di lokasi konstruksi 
untuk melenyapkan presiden. 


Untungnya, ketika mereka menemukan Porsche 911 itu, sang 
presiden selamat. 


Presiden langsung menyesali keputusannya untuk bergegas ke 
lokasi konstruksi bersama Zhang Heng karena rintangan akan 
memaksanya untuk melambat.Setelah Santana menyusulnya dan 
dia menyaksikan keterampilan mengemudi Zhang Heng yang 
sempurna, moralnya merosot ke nol.Syukurlah dia tidak ngebut saat 
menabrakkan mobilnya ke dinding.Kantung udara yang dipasang 
tepat waktu juga telah menyelamatkannya dari banyak cedera. 


Dia baik-baik saja secara fisik, tetapi hal yang sama tidak berlaku 
untuk kondisi psikologisnya.Ketika mereka menemukannya, dia 
sedang jongkok, terlihat sangat sedih. 


Pria bertato itu memeriksa Porsche 911 yang rusak ringan di 
sebelahnya dan menghibur, “Tidak apa-apa.Hanya bagian depan 
yang rusak.” “Saya tidak sedih dengan kenyataan bahwa mobil saya 
rusak,” pemuda itu menggelengkan kepalanya.“Saya kecewa pada 
diri saya sendiri.Bagaimana saya bisa kalah dari Santana setelah 
saya berlomba di sini berkali-kali.” 


Ketika dia mengatakannya dengan keras, anggota klub lainnya 
menundukkan kepala karena malu saat mereka terdiam. 


Hasil balapan malam ini benar-benar membuat bingung semua 
orang.Beberapa masih tidak percaya bahwa Zhang Heng benar- 
benar memenangkan perlombaan. 


“Apakah orang itu... curang?” seseorang menyarankan, mencoba 
mencari alasan yang dapat diterima untuk kekalahan 


itu. “Bagaimana dia menipu?” 


Presiden klub menyalakan rokoknya sendiri dan berkata, “Kalian 
baru saja balapan dengan dia.Santana miliknya adalah stok 
pabrik.Itu tidak diubah.Jika tidak, kami tidak akan berlari lebih 
cepat dari dia di paruh pertama balapan.“ 


“Apakah dia benar-benar pengemudi yang baik?” si milenial 
bertanya, jelas masih meragukan kemenangan ajaib itu. 


Dia tidak terlalu memperhatikan Zhang Heng.Dia telah sibuk 
mengejar Porsche 911 dan Jaguar sejak awal, tetapi dia akhirnya 
tetap kalah dari mereka. 


“Jangan bicara tentang kemampuannya dulu.Dia benar-benar jenis 
yang... langka, kau tahu... "Pemuda itu terseret saat mencoba 
mengingat kejadian yang tak bisa dipercaya dan tak terlupakan 
yang baru saja dia saksikan. 


Seorang Santana biasa telah hanyut di sepanjang lokasi konstruksi 
yang bergelombang untuk menghindari berbagai bahaya.Dan 
bagian yang paling sulit dipercaya adalah lampu depannya bahkan 
tidak dinyalakan. 


“Apa-apaan itu ? Saya tahu melayang, tetapi melayang dalam 
kegelapan tanpa cahaya adalah sesuatu yang belum pernah saya 
lihat sebelumnya. 


Tidak heran jika presiden klub begitu tercengang oleh Zhang 
Heng.Setiap orang yang berpikiran kanan yang telah menyaksikan 
pemandangan itu memang akan dibingungkan juga. 


Zhang Heng baru saja mengubah nasibnya sendirian. 


“Sepertinya kali ini, kita telah bertemu dengan diri kita sendiri 
seorang master.” Presiden klub mengembuskan asap, ekspresi serius 
menghiasi wajahnya. 


“Jadi apa yang harus kita lakukan sekarang?” Mereka semua saling 
memandang, mencoba mencari tahu apa yang harus mereka 
lakukan selanjutnya.Pada akhirnya, presiden klub harus menjadi 
orang yang membuat keputusan. 


Aku akan mengaku kalah dan memberinya uang dulu. 


Setelah menyelesaikan balapan, Zhang Heng keluar dari Santana- 
nya dan berjalan ke arah gadis bertudung itu. 


“Kamu punya air?” 


“Ya, tunggu sebentar.” Gadis bertudung itu buru-buru mencari 
mobil di belakangnya.Dia menemukan sebotol air minum dan 
memberikannya kepada Zhang Heng.“Terima kasih,” Zhang Heng 
mengambil air mineral dan mengucapkan terima kasih dengan 
sopan.Setelah dia memastikan bahwa botol itu telah dibuka 
sebelumnya, dia melanjutkan untuk membuka tutupnya dan 
menyesapnya dua kali. 


Gadis itu menatap Zhang Heng, dipenuhi dengan pertanyaan dan 
keingintahuan. 


Ketika dia ingat bagaimana keduanya pertama kali bertemu, dia 
berpikir pasti ada yang salah dengan Zhang Heng ini.Tapi sekarang, 
Santana-nya benar-benar mengungguli banyak mobil berperforma 
tinggi.Cara dia memandang Zhang Heng telah berubah total. 


Zhang Heng memang pria misterius. 


Dan dia berpikir bahwa Zhang Heng jauh lebih muda darinya. 


“Apa kamu tidak khawatir?” gadis bertopi itu bertanya dengan 
prihatin. 


“Apa yang harus saya khawatirkan?” 


“Meskipun Anda memenangkan perlombaan, mereka memiliki 
banyak orang di sana.Bagaimana jika mereka ingin memukuli 
Anda? ” 


Wanita adalah spesies yang aneh.Dia sendiri berasal dari klub mobil 
yang dimodifikasi, tetapi sekarang Zhang Heng telah mengungguli 
semua pengemudi lainnya, dia mulai mengkhawatirkan 
keselamatannya. 


“Oh, tidak masalah.Mereka toh tidak bisa mengalahkan saya, 
”celetuk Zhang Heng dengan santai. 


Ch.656 


Bab 656 Jangan Khawatir 


Zhang Heng tidak perlu menunggu terlalu lama sebelum anggota 
klub mobil yang dimodifikasi itu kembali. 


Presiden kembali bersama mereka juga, dan saat dia berjalan 
menuju Zhang Heng, dia menyentuh sakunya dengan satu tangan. 
Sebagai tanggapan, Zhang Heng dengan cepat mengeluarkan pisau 
utilitasnya. 


Anda telah salah paham terhadap saya. Setelah melihat itu, 
presiden klub dengan cepat menjauhkan tangannya dari sakunya 
untuk menunjukkan bahwa dia tidak berniat jahat. Dia kemudian 
mengeluarkan ponselnya dari sakunya, “Kamu memenangkan babak 
ini. Total hadiah uang adalah 240.000 yuan. Nomor rekening bank 
Anda? ” 


“Saya belum punya waktu untuk mengajukan kartu bank. Apakah 
kamu punya uang tunai? ” Zhang Heng bertanya. 


Presiden klub tercengang saat mendengar permintaan Zhang Heng. 
Itukah cara seorang guru menjalani hidupnya? Dia terkejut dengan 
fakta bahwa Zhang Heng bahkan tidak memiliki kartu bank. 
Mungkin hanya orang-orang seperti dia yang bisa memiliki keahlian 
mengemudi seperti itu. Dalam novel seni bela diri, setelah seorang 
seniman bela diri melatih seninya ke tingkat tertentu, dia akan 
mulai memperbaiki keadaan pikirannya. Presiden membayangkan 
bahwa mungkin beginilah Zhang Heng menjadi sangat terampil 
dalam mengemudi. Sulit bagi mereka yang belum mencapai level 
ini untuk mengetahui Zhang Heng sepenuhnya. 


“Kamu... tunggu sebentar.” 


Presiden klub berbalik dan mulai mengumpulkan uang sebanyak 
mungkin. Dompet elektronik, bagaimanapun, banyak digunakan di 
negara itu sekarang. Bahkan jika sebagian besar anggota klub 
sangat kaya, tidak ada yang akan membawa begitu banyak uang 
ketika mereka keluar. Pada dasarnya, setiap orang memiliki sekitar 
tiga hingga lima ribu yuan di dompet mereka untuk menangani 
keadaan darurat. Untuk yang lainnya, selalu ada kartu kredit. 


Oleh karena itu, presiden hanya berhasil mengumpulkan 50.000 
yuan untuk Zhang Heng. Di tengah uang kertas yang dikumpulkan 
dengan tergesa-gesa, Zhang Heng melihat sekitar sepuluh yuan. 
Sepertinya presiden telah mencoba yang terbaik untuk memberikan 
semua yang mereka miliki kepada Zhang Heng. 


“Jangan khawatir. Saya akan mengirimkan sisa uangnya kepada 
Anda. ” Pemuda itu menepuk dadanya. 


“Kalian ahli modifikasi mobil. Apakah Anda tahu tempat di mana 
saya bisa memperbaiki mobil saya di tengah malam? ” Zhang Heng 
bertanya setelah menerima 50.000 yuan. Karena dia tidak bisa 
menghentikan mobil di tengah balapan, dia bertabrakan dengan 
gerbang lokasi konstruksi. Itu meninggalkan beberapa bantingan 
dan penyok pada bumper depan dan gril. Ban dan rem Santana juga 
aus, dan Zhang Heng harus memperbaiki semua itu sebelum 
membawanya pulang. 


“Ya, kami memiliki bengkel mobil kami. Biasanya buka untuk bisnis 
pada siang hari. Di malam hari, ini taman bermain kami. ” “Bagus. 
Anda bisa meminta anak buah Anda untuk mengirim sisa uang ke 
sana, "kata Zhang Heng sambil menyingkirkan pisaunya. 


Karena presiden klub memiliki sikap yang baik, Zhang Heng tidak 
berniat mempermalukannya. Bagaimanapun, tujuannya adalah 
untuk mendapatkan keuntungan dari anak-anak kaya di sini, di 


mana dia berhasil memaksa mereka untuk berlomba dengannya. 
Pada akhirnya, mereka tidak hanya harus mengeluarkan sejumlah 
besar uang, tetapi mereka juga harus menghadapi trauma sampai 
batas tertentu. 


Ketika Zhang Heng mengetahui bahwa presiden klub itu sangat 
sopan, dia masih sedikit terkejut. 


Para anggota memintanya menjadi penasihat khusus untuk klub 
mobil yang dimodifikasi dan mengajari mereka cara balapan secara 
profesional. Menurut Presiden, dia belum pernah melihat ada yang 
bisa mengalahkan mobil mewah dengan santana belaka. 
Pengalaman dan pengetahuan Zhang Heng tentang balap 
tampaknya cukup ahli untuk diajarkan kepada semua orang di klub. 


Mereka bahkan menawarkan untuk membayar Zhang Heng 20.000 
yuan setiap kali dia memberikan pelajaran. Sayang sekali Zhang 
Heng tidak datang ke penjara bawah tanah ini untuk menghasilkan 
uang. Dengan 240.000 yuan, itu akan lebih dari cukup untuk 
mendanai kegiatannya di masa depan. Oleh karena itu, tidak masuk 
akal untuk menghasilkan lebih banyak uang. 


Jadi Zhang Heng menolak tawaran itu, tetapi keduanya masih 
bertukar nomor. Setelah itu, ia mengirimkan Santana 3000 
miliknya untuk diperiksa dan diperbaiki. Setelah mobil 
dikembalikan ke keadaan semula, Zhang Heng memberi mobil itu 
beberapa bahan bakar yang layak. Akhirnya, dia memarkir 
mobilnya di garasi sebelum fajar dan kembali ke rumah dengan 
sekantong uang. 


“Kamu tidak akan... begadang lagi, kan?” 


Pada hari Senin, di kelas matematika, Bai Oing tidak dapat 
menahan diri untuk tidak bertanya setelah melihat bagaimana 
Zhang Heng terus menguap sambil mencoret-coret kertas. 


Suaranya sangat lembut sehingga Zhang Heng tidak mendengarnya 
dengan jelas. “Hah?” Dia bertanya. 


“Aku berkata... Apa kamu tidak tidur lagi tadi malam? Apakah 
Anda menyalin pekerjaan rumah sepanjang malam? ” ulangnya, 
kali ini lebih keras. 


Zhang Heng berkedip setelah mendengar apa yang dia katakan, “... 
guru sedang melihatmu.” 


“Hah?!” 


Bai Oing membeku sesaat. Ketika dia berbalik, dia melihat guru 
kimia itu memelototinya. Karena Bai Oing adalah anggota komite 
belajar, guru menahan diri untuk tidak menegurnya saat itu juga. 
Jika Bai Oing adalah seorang siswa dengan prestasi akademis yang 
buruk, bagaimanapun, dia akan langsung dihukum. 


Bai Oing menundukkan kepalanya karena malu, tidak berani 
mengatakan sepatah kata pun. Dia menunggu sampai guru berbalik 
ke papan tulis sebelum menusuk Zhang Heng lagi dengan pena. 
“Kamu juga berbicara. Mengapa dia tidak memelototi Anda? ” 


“Karena aku tidak menggerakkan mulutku sekarang.” Zhang Heng 
memperagakan Bai Oing, dan bibirnya hampir tidak bergerak ketika 
dia berbicara. 


Bai Oing tidak bisa berkata-kata. Meskipun Zhang Heng menguap 
sepanjang waktu, entah bagaimana dia selalu berhasil untuk selalu 
memperhatikan perilaku gurunya. Sejak dia tertangkap basah oleh 
gurunya, Bai Oing tidak berani berbicara dengan Zhang Heng lagi, 
mencurahkan seluruh perhatiannya kepada gurunya seperti murid 
terbaik sampai kelas selesai. Baru setelah guru meninggalkan kelas, 
Bai Oing bisa menarik napas lega. 


“Sebenarnya, kamu tidak perlu khawatir. Dia tidak mau repot-repot 
menegurmu, ”kata Zhang Heng. 


“Dan... mengapa mengatakan itu?” 


“Karena dia mengkhawatirkan keluarganya. Atau, lebih tepatnya, 
dia khawatir suaminya selingkuh. Dia kelelahan dan tidak ingin 
terlibat dalam masalah lain. Yang dia ingin lakukan hanyalah pergi 
segera setelah kelas selesai. ” 


“Hah... bagaimana kamu tahu kalau suaminya selingkuh? Apakah 
kamu bersembunyi di bawah sofanya tadi malam? ” 


“Aku bahkan tidak perlu bersembunyi di bawah sofa untuk 
mengetahuinya. Itu sangat jelas. Para guru di sekolah kami 
biasanya tidak merias wajah, tapi hari ini, untuk pertama kalinya, 
Ms. He merias wajahnya dengan sangat bagus. Dia akan 
membutuhkan setidaknya 40 menit untuk memakai alas bedak 
sebelum melakukan riasan semacam ini. Dan dia berada di periode 
pertama kami pagi ini. Jika Anda menjadi dia, apakah Anda 
bersedia mengorbankan 40 menit tidur untuk merias wajah demi 
kesenangan siswa Anda di kelas? ” “Tapi itu tidak berarti suaminya 
berselingkuh, kan?” Bai Oing bertanya setelah dia berpikir sejenak. 


“Jika bukan karena pekerjaan, wanita, terutama paruh baya- 
memiliki dua kemungkinan untuk bangun pagi untuk merias wajah 
yang bagus-mereka akan bertemu dengan kekasih atau musuh 
mereka. Dari lipstik yang dia pilih, sepertinya dia lebih cenderung 
ke yang terakhir. Dan dia tampak sangat tidak sabar hari ini. Dia 
menginjak kakinya beberapa kali selama kelas pagi, dan dia 
membalik bukunya dengan sangat keras. Sepertinya dia tidak akan 
bertemu kekasihnya nanti. “Selain itu, jika saya ingat dengan benar, 
Ms. He adalah orang yang sangat mengontrol. Dia mengontrol 
keuangan keluarga dan suaminya dengan ketat. Dia akan 
memeriksa keberadaan suaminya sepanjang waktu. Kadang-kadang, 
keadaan akan berubah menjadi buruk ketika Anda terlalu banyak 
mengontrol seseorang, terutama di depan orang luar. Dia tidak 


boleh memamerkan hal semacam ini-itu akan menimbulkan banyak 
tekanan psikologis pada suaminya. Saat ini, dia akan membutuhkan 
lawan jenis yang lebih adil dan lebih mungil untuk mengembalikan 
martabat laki-lakinya ... Dan begitulah tragedi itu terjadi. “ 


Bai Oing tersipu ketika dia mendengar penjelasan, “Bagaimana 
Anda tahu hal semacam ini dengan baik?” 


“Perselisihan emosional adalah salah satu penyebab utama 
terjadinya kejahatan. Saya telah mempelajari kejahatan 
sebelumnya. Itu sebabnya saya tahu sedikit tentang emosi 
seseorang. “ 


Zhang Heng kemudian menutup buku catatan di atas meja. 


Bab 656 Jangan Khawatir 


Zhang Heng tidak perlu menunggu terlalu lama sebelum anggota 
klub mobil yang dimodifikasi itu kembali. 


Presiden kembali bersama mereka juga, dan saat dia berjalan 
menuju Zhang Heng, dia menyentuh sakunya dengan satu 
tangan.Sebagai tanggapan, Zhang Heng dengan cepat mengeluarkan 
pisau utilitasnya. 


Anda telah salah paham terhadap saya.Setelah melihat itu, presiden 
klub dengan cepat menjauhkan tangannya dari sakunya untuk 
menunjukkan bahwa dia tidak berniat jahat.Dia kemudian 
mengeluarkan ponselnya dari sakunya, “Kamu memenangkan babak 
ini.Total hadiah uang adalah 240.000 yuan.Nomor rekening bank 
Anda? ” 


“Saya belum punya waktu untuk mengajukan kartu bank.Apakah 
kamu punya uang tunai? ” Zhang Heng bertanya. 


Presiden klub tercengang saat mendengar permintaan Zhang 
Heng.Itukah cara seorang guru menjalani hidupnya? Dia terkejut 
dengan fakta bahwa Zhang Heng bahkan tidak memiliki kartu 
bank.Mungkin hanya orang-orang seperti dia yang bisa memiliki 
keahlian mengemudi seperti itu.Dalam novel seni bela diri, setelah 
seorang seniman bela diri melatih seninya ke tingkat tertentu, dia 
akan mulai memperbaiki keadaan pikirannya.Presiden 
membayangkan bahwa mungkin beginilah Zhang Heng menjadi 
sangat terampil dalam mengemudi.Sulit bagi mereka yang belum 
mencapai level ini untuk mengetahui Zhang Heng sepenuhnya. 


“Kamu... tunggu sebentar.” 


Presiden klub berbalik dan mulai mengumpulkan uang sebanyak 
mungkin.Dompet elektronik, bagaimanapun, banyak digunakan di 
negara itu sekarang.Bahkan jika sebagian besar anggota klub sangat 
kaya, tidak ada yang akan membawa begitu banyak uang ketika 
mereka keluar.Pada dasarnya, setiap orang memiliki sekitar tiga 
hingga lima ribu yuan di dompet mereka untuk menangani keadaan 
darurat.Untuk yang lainnya, selalu ada kartu kredit. 


Oleh karena itu, presiden hanya berhasil mengumpulkan 50.000 
yuan untuk Zhang Heng.Di tengah uang kertas yang dikumpulkan 
dengan tergesa-gesa, Zhang Heng melihat sekitar sepuluh 
yuan.Sepertinya presiden telah mencoba yang terbaik untuk 
memberikan semua yang mereka miliki kepada Zhang Heng. 


“Jangan khawatir.Saya akan mengirimkan sisa uangnya kepada 
Anda.” Pemuda itu menepuk dadanya. 


“Kalian ahli modifikasi mobil.Apakah Anda tahu tempat di mana 
saya bisa memperbaiki mobil saya di tengah malam? ” Zhang Heng 
bertanya setelah menerima 50.000 yuan.Karena dia tidak bisa 
menghentikan mobil di tengah balapan, dia bertabrakan dengan 
gerbang lokasi konstruksi.Itu meninggalkan beberapa bantingan 
dan penyok pada bumper depan dan gril.Ban dan rem Santana juga 
aus, dan Zhang Heng harus memperbaiki semua itu sebelum 


membawanya pulang. 


“Ya, kami memiliki bengkel mobil kami.Biasanya buka untuk bisnis 
pada siang hari.Di malam hari, ini taman bermain kami.” 
“Bagus.Anda bisa meminta anak buah Anda untuk mengirim sisa 
uang ke sana, "kata Zhang Heng sambil menyingkirkan pisaunya. 


Karena presiden klub memiliki sikap yang baik, Zhang Heng tidak 
berniat mempermalukannya.Bagaimanapun, tujuannya adalah 
untuk mendapatkan keuntungan dari anak-anak kaya di sini, di 
mana dia berhasil memaksa mereka untuk berlomba 
dengannya.Pada akhirnya, mereka tidak hanya harus mengeluarkan 
sejumlah besar uang, tetapi mereka juga harus menghadapi trauma 
sampai batas tertentu. 


Ketika Zhang Heng mengetahui bahwa presiden klub itu sangat 
sopan, dia masih sedikit terkejut. 


Para anggota memintanya menjadi penasihat khusus untuk klub 
mobil yang dimodifikasi dan mengajari mereka cara balapan secara 
profesional.Menurut Presiden, dia belum pernah melihat ada yang 
bisa mengalahkan mobil mewah dengan santana 
belaka.Pengalaman dan pengetahuan Zhang Heng tentang balap 
tampaknya cukup ahli untuk diajarkan kepada semua orang di klub. 


Mereka bahkan menawarkan untuk membayar Zhang Heng 20.000 
yuan setiap kali dia memberikan pelajaran.Sayang sekali Zhang 
Heng tidak datang ke penjara bawah tanah ini untuk menghasilkan 
uang.Dengan 240.000 yuan, itu akan lebih dari cukup untuk 
mendanai kegiatannya di masa depan.Oleh karena itu, tidak masuk 
akal untuk menghasilkan lebih banyak uang. 


Jadi Zhang Heng menolak tawaran itu, tetapi keduanya masih 
bertukar nomor.Setelah itu, ia mengirimkan Santana 3000 miliknya 
untuk diperiksa dan diperbaiki.Setelah mobil dikembalikan ke 
keadaan semula, Zhang Heng memberi mobil itu beberapa bahan 


bakar yang layak.Akhirnya, dia memarkir mobilnya di garasi 
sebelum fajar dan kembali ke rumah dengan sekantong uang. 


“Kamu tidak akan... begadang lagi, kan?” 


Pada hari Senin, di kelas matematika, Bai Oing tidak dapat 
menahan diri untuk tidak bertanya setelah melihat bagaimana 
Zhang Heng terus menguap sambil mencoret-coret kertas. 


Suaranya sangat lembut sehingga Zhang Heng tidak mendengarnya 
dengan jelas.“Hah?” Dia bertanya. 


“Aku berkata... Apa kamu tidak tidur lagi tadi malam? Apakah 
Anda menyalin pekerjaan rumah sepanjang malam? ” ulangnya, 
kali ini lebih keras. 


Zhang Heng berkedip setelah mendengar apa yang dia katakan, 
«guru sedang melihatmu.” 


“Hah?” 


Bai Oing membeku sesaat.Ketika dia berbalik, dia melihat guru 
kimia itu memelototinya.Karena Bai Oing adalah anggota komite 
belajar, guru menahan diri untuk tidak menegurnya saat itu 
juga.Jika Bai Oing adalah seorang siswa dengan prestasi akademis 
yang buruk, bagaimanapun, dia akan langsung dihukum. 


Bai Oing menundukkan kepalanya karena malu, tidak berani 
mengatakan sepatah kata pun.Dia menunggu sampai guru berbalik 
ke papan tulis sebelum menusuk Zhang Heng lagi dengan 

pena. “Kamu juga berbicara.Mengapa dia tidak memelototi Anda? ” 


“Karena aku tidak menggerakkan mulutku sekarang.” Zhang Heng 
memperagakan Bai Oing, dan bibirnya hampir tidak bergerak ketika 


dia berbicara. 


Bai Oing tidak bisa berkata-kata.Meskipun Zhang Heng menguap 
sepanjang waktu, entah bagaimana dia selalu berhasil untuk selalu 
memperhatikan perilaku gurunya.Sejak dia tertangkap basah oleh 
gurunya, Bai Oing tidak berani berbicara dengan Zhang Heng lagi, 
mencurahkan seluruh perhatiannya kepada gurunya seperti murid 
terbaik sampai kelas selesai.Baru setelah guru meninggalkan kelas, 
Bai Oing bisa menarik napas lega. 


“Sebenarnya, kamu tidak perlu khawatir.Dia tidak mau repot-repot 
menegurmu, ”kata Zhang Heng. 


“Dan... mengapa mengatakan itu?” 


“Karena dia mengkhawatirkan keluarganya.Atau, lebih tepatnya, 
dia khawatir suaminya selingkuh.Dia kelelahan dan tidak ingin 
terlibat dalam masalah lain. Yang dia ingin lakukan hanyalah pergi 
segera setelah kelas selesai.” 


“Hah... bagaimana kamu tahu kalau suaminya selingkuh? Apakah 
kamu bersembunyi di bawah sofanya tadi malam? ” 


“Aku bahkan tidak perlu bersembunyi di bawah sofa untuk 
mengetahuinya.Itu sangat jelas.Para guru di sekolah kami biasanya 
tidak merias wajah, tapi hari ini, untuk pertama kalinya, Ms.He 
merias wajahnya dengan sangat bagus.Dia akan membutuhkan 
setidaknya 40 menit untuk memakai alas bedak sebelum melakukan 
riasan semacam ini.Dan dia berada di periode pertama kami pagi 
ini.Jika Anda menjadi dia, apakah Anda bersedia mengorbankan 40 
menit tidur untuk merias wajah demi kesenangan siswa Anda di 
kelas? ” “Tapi itu tidak berarti suaminya berselingkuh, kan?” Bai 
Oing bertanya setelah dia berpikir sejenak. 


“Jika bukan karena pekerjaan, wanita, terutama paruh baya- 


memiliki dua kemungkinan untuk bangun pagi untuk merias wajah 
yang bagus-mereka akan bertemu dengan kekasih atau musuh 
mereka.Dari lipstik yang dia pilih, sepertinya dia lebih cenderung 
ke yang terakhir.Dan dia tampak sangat tidak sabar hari ini.Dia 
menginjak kakinya beberapa kali selama kelas pagi, dan dia 
membalik bukunya dengan sangat keras.Sepertinya dia tidak akan 
bertemu kekasihnya nanti. “Selain itu, jika saya ingat dengan benar, 
Ms.He adalah orang yang sangat mengontrol.Dia mengontrol 
keuangan keluarga dan suaminya dengan ketat.Dia akan memeriksa 
keberadaan suaminya sepanjang waktu.Kadang-kadang, keadaan 
akan berubah menjadi buruk ketika Anda terlalu banyak 
mengontrol seseorang, terutama di depan orang luar.Dia tidak 
boleh memamerkan hal semacam ini-itu akan menimbulkan banyak 
tekanan psikologis pada suaminya.Saat ini, dia akan membutuhkan 
lawan jenis yang lebih adil dan lebih mungil untuk mengembalikan 
martabat laki-lakinya.Dan begitulah tragedi itu terjadi.“ 


Bai Oing tersipu ketika dia mendengar penjelasan, “Bagaimana 
Anda tahu hal semacam ini dengan baik?” 


“Perselisihan emosional adalah salah satu penyebab utama 
terjadinya kejahatan.Saya telah mempelajari kejahatan 
sebelumnya.Itu sebabnya saya tahu sedikit tentang emosi 
seseorang.“ 


Zhang Heng kemudian menutup buku catatan di atas meja. 


Ch.657 


Bab 657 Sekolah Dasar 


“Hmm... apa yang baru saja kamu katakan sepertinya benar. Dan 
saya sebenarnya sedikit yakin. ” Bai Oing berpikir sejenak dan 
menyadari bahwa alasan Zhang Heng terdengar sangat logis, 
membuatnya sulit untuk dibantah. 


“Jangan menganggapnya terlalu serius,” kata Zhang Heng. 
“Jika Anda benar, saya sangat kasihan pada Guru He.” 


“Inilah hidup... Kita semua memiliki kesulitan yang harus kita 
hadapi.” Zhang Heng memainkan pena gel di tangannya. 


“Kedengarannya kuno, tapi kamu benar,” Bai Oing menghela nafas 
dan meletakkan dagunya di atas meja, “Ayah dan ibuku 
membuatku pusing akhir-akhir ini.” 


“Sakit kepala... dan mengapa itu terjadi?” Ekspresi Zhang Heng 
berubah, dan dia menjepit pena gel yang berputar dengan telunjuk 
dan jari tengahnya. 


“Sepertinya aku sudah memberitahumu tentang itu sebelumnya. 
Ayah saya mulai jarang bersosialisasi dengan kliennya, dan 
sekarang dia pulang lebih awal. Namun, mereka kembali bertengkar 
tadi malam, dan kali ini pertengkaran yang panjang. Mereka tidak 
ingin saya mendengarkan apa yang mereka pertengkarkan, dan 
ketika saya pergi ke kamar mandi di malam hari, saya melihat ibu 
saya menangis di ruang tamu. Dia hanya duduk di sana, dan 
sekelilingnya gelap gulita. ” 


“Apakah kamu menghiburnya?” 


“Tidak, saya kembali ke kamar saya,” kata Bai Oing. 


“Hah?” Zhang Heng mendengus pelan. “Sejak saya mengetahui 
perselisihan mereka, mereka selalu bertengkar karena hal-hal 
sepele. Saya kira begitulah cara mereka menjalankan pernikahan 
mereka. Ketika ibu saya masih muda, banyak pria 
memperhatikannya. Dia akan berpesta setiap hari, tetapi pada 
akhirnya, saya rasa dia ingin menjalani kehidupan yang stabil, dan 
dia menikah dengan ayah saya. Namun, setelah mereka menikah, 
dia terus merasa bahwa dia menikah dengan pria yang salah. Pada 
saat itu, ayah saya hanyalah teknisi kecil-kecilan. Dunianya 
berputar di sekitar teknologi, dan dia tidak tahu apa-apa tentang 
romansa. 


“Ibu saya selalu mengatakan kepada saya bahwa jika bukan karena 
saya, mereka akan bercerai. Seiring bertambahnya usia, mereka 
semakin jarang bertengkar. Saat itu, ayah saya mengalami 
perubahan yang cukup besar. Ia mulai belajar bagaimana 
bersosialisasi. Kemudian, dia berhenti dari pekerjaannya untuk 
memulai perusahaannya sendiri, dan ketika bisnisnya sudah stabil, 
dia mulai pulang terlambat. Jadi ibuku mulai curiga dia 
berselingkuh ... Jadi seperti apa pernikahan itu? “ 


“Yah, banyak perkawinan memang terlihat seperti ini.” 


“Kalau begitu, pernikahan adalah hal yang menakutkan.” “Kamu 
tidak perlu mengkhawatirkan hal semacam ini. Seorang teman 
pernah memberi tahu saya, jangan khawatir tentang hal-hal yang 
belum terjadi, "kata Zhang Heng. 


“Apakah kalian tidak pernah bertanya-tanya siapa yang akan kamu 
nikahi di masa depan?” 


“Tentang itu, itu adalah pemikiran yang tidak berguna saat ini ... 
Kami akan tahu kapan waktunya tiba,” kata Zhang Heng. “Eh...” 


Bel berbunyi, dan guru membuka pintu dan masuk ke ruang kelas. 


Segera, Bai Oing menegakkan tubuhnya. “Ah, apa aku terlalu 
banyak bicara? Aku bahkan belum menceritakan semua ini kepada 
sahabatku. “ 


“Kamu akan merasa lebih baik setelah mengeluarkannya dari dada. 
Dan seperti yang saya katakan, Anda dapat memberi tahu saya 
tentang perilaku abnormal ayah Anda kapan saja Anda mau, "jawab 
Zhang Heng. 


“Supaya kamu bisa terus mempelajari emosi yang menjadi pemicu 
kejahatan? Saya akan lewat. Meskipun orang tua saya selalu 
bertengkar, mereka tidak akan membunuh satu sama lain. ” Bai 
Oing menyelesaikan kalimat terakhir dengan cepat, mengeluarkan 
buku pelajaran biologi dari tas sekolahnya. 


Zhang Heng hampir sepenuhnya lupa bagaimana dia menghabiskan 
tahun-tahun sekolah menengahnya. Apakah itu pohon phoenix di 
luar jendela atau suara permainan dari taman bermain, mereka 
sekarang tampak begitu asing dan asing. 


Dan dia juga tidak terlalu ingat tentang Bai Oing, yang duduk di 
sebelahnya, memperhatikan kelas. Tidak ada alien di dunia nyata. 
Meskipun hubungan antara keduanya bersahabat, mereka adalah 
teman sekelas, dan mereka tidak melampaui itu. Dia tidak bertemu 
dengannya di Wanda Plaza. Keduanya belum pernah makan KFC 
bersama. Zhang Heng juga tidak pernah mendengarkan Bai Oing 
membahas masalah keluarganya. 


Setelah kuliah, keduanya secara bertahap kehilangan kontak satu 
sama lain, seperti kebanyakan teman-temannya di sekolah 


menengah. Setiap orang bertemu teman baru di perguruan tinggi, 
dan masing-masing mulai memiliki lingkaran baru. Kebanyakan 
dari mereka tidak bertemu setelah itu, dan Zhang Heng hanya ingat 
bahwa Bai Oing terdaftar di Universitas Fudan. 


Zhang Heng menghabiskan satu hari lagi untuk tertidur di kelas. Di 
akhir jam pelajaran terakhir, semua siswa di kelas hampir habis. 
Pena gel Bai Oing masih tergores di atas kertas, dan dia 
menyerahkan pekerjaan rumahnya yang telah selesai kepada Zhang 
Heng setelah beberapa saat. Begitu dia memasuki kondisi 
belajarnya, dia akan menjadi seefisien mesin. 


“Nah, ini yang terakhir.” 


“Terima kasih.” Zhang Heng mengambil pekerjaan rumah darinya 
dan memasukkannya ke dalam ranselnya. Setelah memikirkannya, 
dia telah menyalin pekerjaan rumahnya untuk beberapa waktu 
sekarang. Dan Bai Oing bahkan mentraktirnya makan KFC. Dia 
merasa tidak enak karenanya, jadi dia mengeluarkan ponselnya dan 
memeriksa sesuatu 


“Apakah Anda bebas Jumat malam?” 


“Hah?” 


“Aku akan membawamu ke suatu tempat setelah sekolah.” 


Oh. Bai Oing mengangguk. Dia tidak tahu mengapa dia mengatakan 
ya kepada Zhang Heng. Ibunya telah menyuruhnya untuk menjaga 
jarak dari anak laki-laki untuk melindungi dirinya sendiri. 
Bepergian dengan seorang anak laki-laki di malam hari adalah 
sesuatu yang tidak akan pernah disetujui oleh ibunya. Mungkin itu 
karena Zhang Heng selalu memberinya rasa aman. Selain itu, dia 
telah “menyelamatkan” dia sekali, dan sulit untuk menempatkan 
kewaspadaannya terhadapnya. Jadi, dia secara tidak sadar 


menyetujui proposal Zhang Heng. “Oh, ngomong-ngomong, kamu 
bisa mengajak teman. Dan aku akan membawa teman juga. ” Zhang 
Heng menyadari bahwa Bai Oing mungkin merasa tidak nyaman 
jika dia adalah satu-satunya gadis yang pergi bersamanya. “Baik.” 
Bai Oing mengambil tas sekolahnya sambil dengan malu-malu 
menggigit bibir bawahnya, “Kalau begitu ... sampai jumpa besok.” 


“Sampai jumpa besok.” Sepulang sekolah, kebanyakan siswa akan 
pulang dan mengerjakan pekerjaan rumah atau membuat rencana 
satu sama lain. Adapun Zhang Heng, dia harus segera mengerjakan 
penyelidikan. 


Zhang Heng tidak memperoleh banyak informasi tentang sungai 
tersebut, dan dia segera menyadari bahwa mungkin dia sedang 
menuju ke arah yang salah. Mungkin dia seharusnya tidak lagi 
berfokus pada ketiga anak itu tetapi pada apa yang mereka 
temukan atau temukan. Apa yang menyebabkan makhluk-makhluk 
itu menyerang mereka? Mungkin kehidupan masa lalu mereka bisa 
menghasilkan jawaban? Zhang Heng menemukan sekolah yang 
dulunya dihadiri salah satu anak. Dia merobek selembar kertas dari 
buku latihannya dan menuliskan nama sekolahnya. Sebuah sekolah 
dasar seharusnya sudah mengakhiri semua kelas mereka sekarang, 
tapi untungnya, nama guru kelas tertera di berita. Jadi, Zhang Heng 
naik taksi ke sekolah dasar. 


Saat itu, semua siswa pada dasarnya telah meninggalkan sekolah 
dan telah kembali ke rumah. Gerbang sekolah, bagaimanapun, tetap 
tidak terkunci. 


raja hanya beberapa langkah, Zhang Heng dihentikan oleh penjaga 
keamanan. “Kamu disini untuk apa?” tanya penjaga itu. 


“Oh, saya memesan lapangan bulu tangkis pada pukul 7:00 malam, 
dan teman saya telah tiba,” kata Zhang Heng dengan tenang dan 
percaya diri. 


Banyak SD dan SMP yang memiliki gimnasium dalam ruangan. 
Untuk menghasilkan pendapatan tambahan, gimnasium dalam 
ruangan akan dibuka untuk umum selama jam non-sekolah. Zhang 
Heng telah memeriksa semuanya ketika dia berada di dalam mobil, 
itulah sebabnya dia tahu persis apa yang harus dia katakan pada 
saat seperti ini. 


Bab 657 Sekolah Dasar 


“Hmm... apa yang baru saja kamu katakan sepertinya benar.Dan 
saya sebenarnya sedikit yakin.” Bai Oing berpikir sejenak dan 
menyadari bahwa alasan Zhang Heng terdengar sangat logis, 
membuatnya sulit untuk dibantah. 


“Jangan menganggapnya terlalu serius,” kata Zhang Heng. 


“Jika Anda benar, saya sangat kasihan pada Guru He.” 


“Inilah hidup... Kita semua memiliki kesulitan yang harus kita 
hadapi.” Zhang Heng memainkan pena gel di tangannya. 


“Kedengarannya kuno, tapi kamu benar,” Bai Oing menghela nafas 
dan meletakkan dagunya di atas meja, “Ayah dan ibuku 
membuatku pusing akhir-akhir ini.” 


“Sakit kepala... dan mengapa itu terjadi?” Ekspresi Zhang Heng 
berubah, dan dia menjepit pena gel yang berputar dengan telunjuk 
dan jari tengahnya. 


“Sepertinya aku sudah memberitahumu tentang itu 
sebelumnya.Ayah saya mulai jarang bersosialisasi dengan kliennya, 
dan sekarang dia pulang lebih awal.Namun, mereka kembali 
bertengkar tadi malam, dan kali ini pertengkaran yang 
panjang.Mereka tidak ingin saya mendengarkan apa yang mereka 
pertengkarkan, dan ketika saya pergi ke kamar mandi di malam 


hari, saya melihat ibu saya menangis di ruang tamu.Dia hanya 
duduk di sana, dan sekelilingnya gelap gulita.” 


“Apakah kamu menghiburnya?” 


“Tidak, saya kembali ke kamar saya,” kata Bai Oing. 


“Hah?” Zhang Heng mendengus pelan. “Sejak saya mengetahui 
perselisihan mereka, mereka selalu bertengkar karena hal-hal 
sepele.Saya kira begitulah cara mereka menjalankan pernikahan 
mereka.Ketika ibu saya masih muda, banyak pria 
memperhatikannya.Dia akan berpesta setiap hari, tetapi pada 
akhirnya, saya rasa dia ingin menjalani kehidupan yang stabil, dan 
dia menikah dengan ayah saya.Namun, setelah mereka menikah, 
dia terus merasa bahwa dia menikah dengan pria yang salah.Pada 
saat itu, ayah saya hanyalah teknisi kecil-kecilan.Dunianya berputar 
di sekitar teknologi, dan dia tidak tahu apa-apa tentang romansa. 


“Ibu saya selalu mengatakan kepada saya bahwa jika bukan karena 
saya, mereka akan bercerai.Seiring bertambahnya usia, mereka 
semakin jarang bertengkar.Saat itu, ayah saya mengalami 
perubahan yang cukup besar.Ia mulai belajar bagaimana 
bersosialisasi.Kemudian, dia berhenti dari pekerjaannya untuk 
memulai perusahaannya sendiri, dan ketika bisnisnya sudah stabil, 
dia mulai pulang terlambat.Jadi ibuku mulai curiga dia 
berselingkuh.Jadi seperti apa pernikahan itu? “ 


“Yah, banyak perkawinan memang terlihat seperti ini.” 


“Kalau begitu, pernikahan adalah hal yang menakutkan.” “Kamu 
tidak perlu mengkhawatirkan hal semacam ini.Seorang teman 
pernah memberi tahu saya, jangan khawatir tentang hal-hal yang 
belum terjadi, "kata Zhang Heng. 


“Apakah kalian tidak pernah bertanya-tanya siapa yang akan kamu 


nikahi di masa depan?” 


“Tentang itu, itu adalah pemikiran yang tidak berguna saat ini.Kami 
akan tahu kapan waktunya tiba,” kata Zhang Heng. Eh...” 


Bel berbunyi, dan guru membuka pintu dan masuk ke ruang kelas. 


Segera, Bai Oing menegakkan tubuhnya.“Ah, apa aku terlalu 
banyak bicara? Aku bahkan belum menceritakan semua ini kepada 
sahabatku.“ 


“Kamu akan merasa lebih baik setelah mengeluarkannya dari 
dada.Dan seperti yang saya katakan, Anda dapat memberi tahu saya 
tentang perilaku abnormal ayah Anda kapan saja Anda mau, "jawab 
Zhang Heng. 


“Supaya kamu bisa terus mempelajari emosi yang menjadi pemicu 
kejahatan? Saya akan lewat.Meskipun orang tua saya selalu 
bertengkar, mereka tidak akan membunuh satu sama lain.” Bai 
Oing menyelesaikan kalimat terakhir dengan cepat, mengeluarkan 
buku pelajaran biologi dari tas sekolahnya. 


Zhang Heng hampir sepenuhnya lupa bagaimana dia menghabiskan 
tahun-tahun sekolah menengahnya.Apakah itu pohon phoenix di 
luar jendela atau suara permainan dari taman bermain, mereka 
sekarang tampak begitu asing dan asing. 


Dan dia juga tidak terlalu ingat tentang Bai Oing, yang duduk di 
sebelahnya, memperhatikan kelas.Tidak ada alien di dunia 
nyata.Meskipun hubungan antara keduanya bersahabat, mereka 
adalah teman sekelas, dan mereka tidak melampaui itu.Dia tidak 
bertemu dengannya di Wanda Plaza.Keduanya belum pernah makan 
KFC bersama.Zhang Heng juga tidak pernah mendengarkan Bai 
Oing membahas masalah keluarganya. 


Setelah kuliah, keduanya secara bertahap kehilangan kontak satu 
sama lain, seperti kebanyakan teman-temannya di sekolah 
menengah.Setiap orang bertemu teman baru di perguruan tinggi, 
dan masing-masing mulai memiliki lingkaran baru.Kebanyakan dari 
mereka tidak bertemu setelah itu, dan Zhang Heng hanya ingat 
bahwa Bai Oing terdaftar di Universitas Fudan. 


Zhang Heng menghabiskan satu hari lagi untuk tertidur di kelas.Di 
akhir jam pelajaran terakhir, semua siswa di kelas hampir 
habis.Pena gel Bai Oing masih tergores di atas kertas, dan dia 
menyerahkan pekerjaan rumahnya yang telah selesai kepada Zhang 
Heng setelah beberapa saat.Begitu dia memasuki kondisi 
belajarnya, dia akan menjadi seefisien mesin. 


“Nah, ini yang terakhir.” 


“Terima kasih.” Zhang Heng mengambil pekerjaan rumah darinya 
dan memasukkannya ke dalam ranselnya.Setelah memikirkannya, 
dia telah menyalin pekerjaan rumahnya untuk beberapa waktu 
sekarang.Dan Bai Oing bahkan mentraktirnya makan KFC.Dia 
merasa tidak enak karenanya, jadi dia mengeluarkan ponselnya dan 
memeriksa sesuatu 


“Apakah Anda bebas Jumat malam?” 


“Hah?” 


“Aku akan membawamu ke suatu tempat setelah sekolah.” 


Oh.Bai Oing mengangguk.Dia tidak tahu mengapa dia mengatakan 
ya kepada Zhang Heng.Ibunya telah menyuruhnya untuk menjaga 
jarak dari anak laki-laki untuk melindungi dirinya sendiri.Bepergian 
dengan seorang anak laki-laki di malam hari adalah sesuatu yang 
tidak akan pernah disetujui oleh ibunya.Mungkin itu karena Zhang 
Heng selalu memberinya rasa aman.Selain itu, dia telah 


“menyelamatkan” dia sekali, dan sulit untuk menempatkan 
kewaspadaannya terhadapnya.Jadi, dia secara tidak sadar 
menyetujui proposal Zhang Heng.“Oh, ngomong-ngomong, kamu 
bisa mengajak teman.Dan aku akan membawa teman juga.” Zhang 
Heng menyadari bahwa Bai Oing mungkin merasa tidak nyaman 
jika dia adalah satu-satunya gadis yang pergi bersamanya. “Baik.” 
Bai Oing mengambil tas sekolahnya sambil dengan malu-malu 
menggigit bibir bawahnya, “Kalau begitu.sampai jumpa besok.” 


“Sampai jumpa besok.” Sepulang sekolah, kebanyakan siswa akan 
pulang dan mengerjakan pekerjaan rumah atau membuat rencana 
satu sama lain.Adapun Zhang Heng, dia harus segera mengerjakan 
penyelidikan. 


Zhang Heng tidak memperoleh banyak informasi tentang sungai 
tersebut, dan dia segera menyadari bahwa mungkin dia sedang 
menuju ke arah yang salah.Mungkin dia seharusnya tidak lagi 
berfokus pada ketiga anak itu tetapi pada apa yang mereka 
temukan atau temukan.Apa yang menyebabkan makhluk-makhluk 
itu menyerang mereka? Mungkin kehidupan masa lalu mereka bisa 
menghasilkan jawaban? Zhang Heng menemukan sekolah yang 
dulunya dihadiri salah satu anak.Dia merobek selembar kertas dari 
buku latihannya dan menuliskan nama sekolahnya.Sebuah sekolah 
dasar seharusnya sudah mengakhiri semua kelas mereka sekarang, 
tapi untungnya, nama guru kelas tertera di berita.Jadi, Zhang Heng 
naik taksi ke sekolah dasar. 


Saat itu, semua siswa pada dasarnya telah meninggalkan sekolah 
dan telah kembali ke rumah.Gerbang sekolah, bagaimanapun, tetap 
tidak terkunci. 


raja hanya beberapa langkah, Zhang Heng dihentikan oleh penjaga 
keamanan. “Kamu disini untuk apa?” tanya penjaga itu. 


“Oh, saya memesan lapangan bulu tangkis pada pukul 7:00 malam, 
dan teman saya telah tiba,” kata Zhang Heng dengan tenang dan 
percaya diri. 


Banyak SD dan SMP yang memiliki gimnasium dalam 
ruangan.Untuk menghasilkan pendapatan tambahan, gimnasium 
dalam ruangan akan dibuka untuk umum selama jam non- 
sekolah.Zhang Heng telah memeriksa semuanya ketika dia berada 
di dalam mobil, itulah sebabnya dia tahu persis apa yang harus dia 
katakan pada saat seperti ini. 
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Bab 658 Reporter Xiao Song 


Penjaga keamanan mengizinkan Zhang Heng memasuki sekolah 
tanpa mengajukan pertanyaan apa pun. 


Zhang Heng berjalan menuju gimnasium. Ketika dia pergi ke lantai 
dua dan memastikan tidak ada orang di sekitarnya, Zhang Heng 
melompat ke gedung pengajaran melalui jendela. 


Siswa sekolah semua sudah pulang beberapa waktu yang lalu, dan 
tidak ada satu jiwa pun yang berkeliaran di koridor yang sunyi. 


Meja, kursi, papan tulis, podium, dan dinding semuanya bisa dilihat 
melalui kaca. 


Kabar tersebut tidak menyebutkan nama anak-anak yang tenggelam 
di sungai untuk melindungi privasi warga. Para wartawan hanya 
menyebutkan nama belakang mereka, tetapi untungnya, tidak 
terlalu sulit bagi Zhang Heng untuk menemukan nama lengkap 
mereka. Mengetahui usia mereka, tidak terlalu sulit menemukan 
kelas mereka juga. Setelah dia tiba di lantai kanan, Zhang Heng 
memeriksa ruang kelas satu per satu melalui kaca. 


Segera, dia menemukan kursi kosong yang bersih, yang tidak ada 
buku di atasnya kecuali seikat bunga lili putih. 


Zhang Heng menatap papan nama di depan pintu. Itu menunjukkan 
Kelas 5, Kelas 4. Dengan menggunakan kartu transportasi umum, 
dia membuka paksa pintu dan masuk. Tidak ada yang tersisa di 
meja atau laci. Tampaknya keluarga anak itu datang untuk 


mengambil semua harta bendanya setelah tragedi itu. Belakangan, 
siswa kelas membeli bunga lili putih beserta biaya kelasnya, dan 
mereka sudah duduk di sana beberapa lama. 


Poster di belakang, bagaimanapun, agak membantu Zhang Heng. 
Setelah Lin tenggelam, teman-teman sekelasnya membuat poster 
khusus untuk mengenangnya. Zhang Heng juga mengetahui bahwa 
nama lengkap Lin adalah Lin Sisi. Teman-teman sekelasnya telah 
mengatakan banyak hal baik tentang dia di poster, termasuk betapa 
dia selalu bersedia membantu mereka yang membutuhkan dan 
kinerja akademisnya yang sempurna. Zhang Heng melewatkan 
semua informasi yang tidak berguna dan terus membaca sisanya. 
Segera, dia menemukan dua poin penting. Hal pertama adalah Lin 
Sisi adalah seorang gadis yang pendiam. Tentu saja, itu cara yang 
bagus untuk mendeskripsikannya. Pada kenyataannya, dia pemalu 
dan jarang berinteraksi dengan orang lain, di mana dia duduk 
sendiri hampir sepanjang waktu, terlibat dalam pikirannya sendiri. 
Dan poin penting kedua adalah dia sangat tertarik pada astronomi. 
Poin kedua sedikit mengejutkan Zhang Heng. Internet adalah 
komoditas yang banyak digunakan di zaman modern, dan 
menawarkan banyak hiburan. Menemukan seorang anak yang 
memiliki minat pada subjek seperti astronomi sangatlah jarang. 
Selain itu, Lin Sisi adalah seorang gadis. Tapi karena itu, banyak 
dari mereka yang menyukai astronomi kemungkinan besar adalah 
introvert. Jika mereka tidak dapat berbaur dengan baik dengan 
orang lain, mereka akan memilih untuk membenamkan diri dalam 
astronomi. 


Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan bahwa ini terkait 
dengan pencarian utamanya. 


Darimana alien itu berasal? Kapan mereka datang ke bumi? Atau, 
apakah mereka makhluk hidup baru? Zhang Heng memiliki semua 
pertanyaan ini di kepalanya, itulah mengapa dia menjadi sangat 
tajam ketika dia tahu bahwa Lin Sisi tertarik pada astronomi. 


Dengan semua potongan-potongan informasi ini, tidaklah cukup 


untuk memahami hal-hal itu. Setelah itu, Zhang Heng berkeliling 
kelas dan tidak menemukan petunjuk berguna lainnya. Jadi dia 
menutup pintu dan pergi, dan pergi ke area kantor. 


Sebelumnya, Zhang Heng melihat nama kepala sekolah Lin Sisi di 
koran. Namanya Li Yan, seorang guru bahasa Mandarin di sekolah 
ini. Zhang Heng berhasil menemukan tempat duduknya dengan 
mudah. Barang-barang di meja guru cukup berantakan. Buku 
pelajaran, fotokopi dokumen, catatan, dan pekerjaan rumah yang 
telah selesai dinilai berserakan. Ada sebuah cangkir dengan gambar 
putrinya, dan suaminya tercetak di atasnya. 


Ketertarikan Zhang Heng terpicu ketika dia melihat formulir 
pendaftaran untuk Kursus Guru Muda Berkualitas. Informasi 
pribadinya tertera di formulir, antara lain alamat, pengalaman 
mengajar, nomor kontak, dan lain-lain. Zhang Heng kemudian 
mengambil foto formulir aplikasi dan memeriksa di kantor kepala 
sekolah. 


Setelah itu, dia tidur siang di sofa selama 20 menit. Melihat 
waktunya hampir habis, dia pergi ke toilet untuk mencuci muka 
dan memercikkan air ke punggung dan lehernya, berpura-pura baru 
saja selesai berolahraga. Sebelum meninggalkan sekolah, dia 
mengangguk ke penjaga keamanan. 


Zhang Heng kemudian pergi ke mal untuk membeli beberapa 
pakaian resmi, membeli perekam suara, dan buku catatan untuk 
membuat dirinya terlihat seperti reporter muda. Setelah semuanya 
selesai, dia memanggil Li Yan untuk membuat janji dengannya. 


Yang terakhir sedikit terkejut ketika dia menerima panggilan itu. 
Beberapa hari telah berlalu sejak tenggelamnya Lin Sisi, dan itu 
bukan lagi topik terpanas yang dibicarakan semua orang, itulah 
sebabnya Li Yan terkejut bahwa seorang reporter ingin 
mewawancarainya. Zhang Heng memberitahunya bahwa dia dari 
Evening City News, dan dia ingin membuat laporan khusus untuk 
memastikan keselamatan anak-anak di luar sekolah. Dia juga 


mengatakan kepadanya bahwa dia telah berbicara dengan Kepala 
Sekolah Wu tentang hal itu. Yang dia butuhkan hanyalah dua puluh 
menit darinya. Untuk membuatnya terdengar lebih meyakinkan, dia 
juga menyebutkan alamat Li Yan dalam panggilan telepon. 


Untungnya, dia tidak menunjukkan kecurigaan, langsung bertanya 
pada Zhang Heng di mana harus bertemu. 


Zhang Heng menyuruhnya untuk bertemu di sebuah kafe kecil 
dekat rumahnya. Dia tidak hanya mengetahui informasi lebih rinci 
tentang Lin Sisi dari Li Yan, tetapi dia juga berhasil mendapatkan 
alamat rumah Lin Sisi dan alamat dua anak almarhum lainnya. 


Setelah wawancara selesai, Zhang Heng menjabat tangannya dan 
menyuruhnya keluar dari kafe. 


Li Yan baru saja melahirkan seorang bayi. Masih banyak hal yang 
menunggunya di rumah. Jadi setelah wawancara selesai, dia buru- 
buru meninggalkan kafe. Setelah dia berjalan beberapa langkah dari 
kafe, dia berhenti dan berbalik. 


“Reporter Xiao Xiong, apakah kamu percaya bahwa ada alien di 
dunia ini?” Mengapa Anda bertanya? “Saya selalu meminta siswa 
saya untuk menulis jurnal mingguan. Jurnal mingguan Sisi selalu 
menjadi jurnal paling istimewa di antara semua rekannya. Menurut 
pengalaman mengajar saya, semakin tertutup seorang anak, 
semakin kaya dunia batin mereka... Maaf, itu di luar topik. 
Sekarang, mari kita kembali ke jurnal mingguannya. Satu minggu 
sebelum kecelakaan Sisi, dia memberi saya buku harian mingguan 
yang mengatakan bahwa ada alien di dunia ini. Rupanya, mereka 
sudah ada di sini, tinggal di sekitar kita, dan berpura-pura menjadi 
kita. Mereka juga mempelajari kami dan belajar dari kami, 
menunggu hari untuk menggantikan kami. Dan jumlah mereka 
bertambah setiap hari. Bagian terburuknya adalah kita tidak bisa 
membedakan mereka dari kita di luar. Maaf... Saya tidak tahu 
mengapa saya akan memberi tahu Anda tentang hal itu. Anda juga 
harus berpikir bahwa fantasinya agak menyeramkan. ” Li Yan 


kemudian tersenyum di wajahnya. 


Siapa lagi yang telah melihat jurnal mingguannya? Zhang Heng 
bertanya. 


“Hmm?” 


“Apakah ada yang membaca buku harian mingguannya kecuali 
Anda?” 


“Oh, banyak siswa yang membaca jurnalnya sebelumnya. Saya 
biasanya akan meminta siswa saya untuk membaca jurnal 
mingguan mereka jika mereka melakukan pekerjaan dengan sangat 
baik. Setelah itu, saya akan memasang jurnal di papan 
pengumuman. Meski mengganggu, itu memang sangat kreatif. 
Mengapa Anda bertanya? “ 


“Bukan apa-apa,” Zhang Heng berhenti dan bertanya lagi, “Apakah 
kamu memberi tahu siapa pun tentang ini selain aku?” “Tidak, saya 
sangat sedih setelah Sisi ditemukan tenggelam di sungai. Banyak 
reporter datang untuk mewawancarai saya, dan saya juga harus 
mengantar anak-anak saya ke kelas. Semuanya begitu sibuk sampai- 
sampai saya lupa menyebutkan jurnal mingguan. Maafkan saya. 
Saya tidak tahu mengapa saya menyebutkannya. Aku pasti tidak 
istirahat dengan baik ... “” Ya, tidur nyenyak dan lupakan saja, 
“kata Zhang Heng,” Gagasan tentang alien yang tinggal di antara 
kita itu konyol. “ 


Bab 658 Reporter Xiao Song 


Penjaga keamanan mengizinkan Zhang Heng memasuki sekolah 
tanpa mengajukan pertanyaan apa pun. 


Zhang Heng berjalan menuju gimnasium.Ketika dia pergi ke lantai 
dua dan memastikan tidak ada orang di sekitarnya, Zhang Heng 


melompat ke gedung pengajaran melalui jendela. 


Siswa sekolah semua sudah pulang beberapa waktu yang lalu, dan 
tidak ada satu jiwa pun yang berkeliaran di koridor yang sunyi. 


Meja, kursi, papan tulis, podium, dan dinding semuanya bisa dilihat 
melalui kaca. 


Kabar tersebut tidak menyebutkan nama anak-anak yang tenggelam 
di sungai untuk melindungi privasi warga.Para wartawan hanya 
menyebutkan nama belakang mereka, tetapi untungnya, tidak 
terlalu sulit bagi Zhang Heng untuk menemukan nama lengkap 
mereka.Mengetahui usia mereka, tidak terlalu sulit menemukan 
kelas mereka juga.Setelah dia tiba di lantai kanan, Zhang Heng 
memeriksa ruang kelas satu per satu melalui kaca. 


Segera, dia menemukan kursi kosong yang bersih, yang tidak ada 
buku di atasnya kecuali seikat bunga lili putih. 


Zhang Heng menatap papan nama di depan pintu.Itu menunjukkan 
Kelas 5, Kelas 4.Dengan menggunakan kartu transportasi umum, dia 
membuka paksa pintu dan masuk.Tidak ada yang tersisa di meja 
atau laci.Tampaknya keluarga anak itu datang untuk mengambil 
semua harta bendanya setelah tragedi itu.Belakangan, siswa kelas 
membeli bunga lili putih beserta biaya kelasnya, dan mereka sudah 
duduk di sana beberapa lama. 


Poster di belakang, bagaimanapun, agak membantu Zhang 
Heng.Setelah Lin tenggelam, teman-teman sekelasnya membuat 
poster khusus untuk mengenangnya.Zhang Heng juga mengetahui 
bahwa nama lengkap Lin adalah Lin Sisi.Teman-teman sekelasnya 
telah mengatakan banyak hal baik tentang dia di poster, termasuk 
betapa dia selalu bersedia membantu mereka yang membutuhkan 
dan kinerja akademisnya yang sempurna.Zhang Heng melewatkan 
semua informasi yang tidak berguna dan terus membaca 
sisanya.Segera, dia menemukan dua poin penting.Hal pertama 


adalah Lin Sisi adalah seorang gadis yang pendiam.Tentu saja, itu 
cara yang bagus untuk mendeskripsikannya.Pada kenyataannya, dia 
pemalu dan jarang berinteraksi dengan orang lain, di mana dia 
duduk sendiri hampir sepanjang waktu, terlibat dalam pikirannya 
sendiri.Dan poin penting kedua adalah dia sangat tertarik pada 
astronomi.Poin kedua sedikit mengejutkan Zhang Heng.Internet 
adalah komoditas yang banyak digunakan di zaman modern, dan 
menawarkan banyak hiburan.Menemukan seorang anak yang 
memiliki minat pada subjek seperti astronomi sangatlah 
jarang.Selain itu, Lin Sisi adalah seorang gadis.Tapi karena itu, 
banyak dari mereka yang menyukai astronomi kemungkinan besar 
adalah introvert.Jika mereka tidak dapat berbaur dengan baik 
dengan orang lain, mereka akan memilih untuk membenamkan diri 
dalam astronomi. 


Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan bahwa ini terkait 
dengan pencarian utamanya. 


Darimana alien itu berasal? Kapan mereka datang ke bumi? Atau, 
apakah mereka makhluk hidup baru? Zhang Heng memiliki semua 
pertanyaan ini di kepalanya, itulah mengapa dia menjadi sangat 
tajam ketika dia tahu bahwa Lin Sisi tertarik pada astronomi. 


Dengan semua potongan-potongan informasi ini, tidaklah cukup 
untuk memahami hal-hal itu.Setelah itu, Zhang Heng berkeliling 
kelas dan tidak menemukan petunjuk berguna lainnya.Jadi dia 
menutup pintu dan pergi, dan pergi ke area kantor. 


Sebelumnya, Zhang Heng melihat nama kepala sekolah Lin Sisi di 
koran.Namanya Li Yan, seorang guru bahasa Mandarin di sekolah 
ini.Zhang Heng berhasil menemukan tempat duduknya dengan 
mudah.Barang-barang di meja guru cukup berantakan.Buku 
pelajaran, fotokopi dokumen, catatan, dan pekerjaan rumah yang 
telah selesai dinilai berserakan.Ada sebuah cangkir dengan gambar 
putrinya, dan suaminya tercetak di atasnya. 


Ketertarikan Zhang Heng terpicu ketika dia melihat formulir 


pendaftaran untuk Kursus Guru Muda Berkualitas.Informasi 
pribadinya tertera di formulir, antara lain alamat, pengalaman 
mengajar, nomor kontak, dan lain-lain.Zhang Heng kemudian 
mengambil foto formulir aplikasi dan memeriksa di kantor kepala 
sekolah. 


Setelah itu, dia tidur siang di sofa selama 20 menit.Melihat 
waktunya hampir habis, dia pergi ke toilet untuk mencuci muka 
dan memercikkan air ke punggung dan lehernya, berpura-pura baru 
saja selesai berolahraga.Sebelum meninggalkan sekolah, dia 
mengangguk ke penjaga keamanan. 


Zhang Heng kemudian pergi ke mal untuk membeli beberapa 
pakaian resmi, membeli perekam suara, dan buku catatan untuk 
membuat dirinya terlihat seperti reporter muda.Setelah semuanya 
selesai, dia memanggil Li Yan untuk membuat janji dengannya. 


Yang terakhir sedikit terkejut ketika dia menerima panggilan 
itu.Beberapa hari telah berlalu sejak tenggelamnya Lin Sisi, dan itu 
bukan lagi topik terpanas yang dibicarakan semua orang, itulah 
sebabnya Li Yan terkejut bahwa seorang reporter ingin 
mewawancarainya.Zhang Heng memberitahunya bahwa dia dari 
Evening City News, dan dia ingin membuat laporan khusus untuk 
memastikan keselamatan anak-anak di luar sekolah.Dia juga 
mengatakan kepadanya bahwa dia telah berbicara dengan Kepala 
Sekolah Wu tentang hal itu. Yang dia butuhkan hanyalah dua puluh 
menit darinya.Untuk membuatnya terdengar lebih meyakinkan, dia 
juga menyebutkan alamat Li Yan dalam panggilan telepon. 


Untungnya, dia tidak menunjukkan kecurigaan, langsung bertanya 
pada Zhang Heng di mana harus bertemu. 


Zhang Heng menyuruhnya untuk bertemu di sebuah kafe kecil 
dekat rumahnya.Dia tidak hanya mengetahui informasi lebih rinci 
tentang Lin Sisi dari Li Yan, tetapi dia juga berhasil mendapatkan 
alamat rumah Lin Sisi dan alamat dua anak almarhum lainnya. 


Setelah wawancara selesai, Zhang Heng menjabat tangannya dan 
menyuruhnya keluar dari kafe. 


Li Yan baru saja melahirkan seorang bayi.Masih banyak hal yang 
menunggunya di rumah.Jadi setelah wawancara selesai, dia buru- 
buru meninggalkan kafe.Setelah dia berjalan beberapa langkah dari 
kafe, dia berhenti dan berbalik. 


“Reporter Xiao Xiong, apakah kamu percaya bahwa ada alien di 
dunia ini?” Mengapa Anda bertanya? “Saya selalu meminta siswa 
saya untuk menulis jurnal mingguan.Jurnal mingguan Sisi selalu 
menjadi jurnal paling istimewa di antara semua rekannya.Menurut 
pengalaman mengajar saya, semakin tertutup seorang anak, 
semakin kaya dunia batin mereka... Maaf, itu di luar 
topik.Sekarang, mari kita kembali ke jurnal mingguannya.Satu 
minggu sebelum kecelakaan Sisi, dia memberi saya buku harian 
mingguan yang mengatakan bahwa ada alien di dunia ini.Rupanya, 
mereka sudah ada di sini, tinggal di sekitar kita, dan berpura-pura 
menjadi kita.Mereka juga mempelajari kami dan belajar dari kami, 
menunggu hari untuk menggantikan kami.Dan jumlah mereka 
bertambah setiap hari.Bagian terburuknya adalah kita tidak bisa 
membedakan mereka dari kita di luar.Maaf... Saya tidak tahu 
mengapa saya akan memberi tahu Anda tentang hal itu.Anda juga 
harus berpikir bahwa fantasinya agak menyeramkan.” Li Yan 
kemudian tersenyum di wajahnya. 


Siapa lagi yang telah melihat jurnal mingguannya? Zhang Heng 
bertanya. 


“Hmm?” 


“Apakah ada yang membaca buku harian mingguannya kecuali 
Anda?” 


“Oh, banyak siswa yang membaca jurnalnya sebelumnya.Saya 
biasanya akan meminta siswa saya untuk membaca jurnal 


mingguan mereka jika mereka melakukan pekerjaan dengan sangat 
baik.Setelah itu, saya akan memasang jurnal di papan 
pengumuman.Meski mengganggu, itu memang sangat 
kreatif.Mengapa Anda bertanya? “ 


“Bukan apa-apa,” Zhang Heng berhenti dan bertanya lagi, “Apakah 
kamu memberi tahu siapa pun tentang ini selain aku?” “Tidak, saya 
sangat sedih setelah Sisi ditemukan tenggelam di sungai.Banyak 
reporter datang untuk mewawancarai saya, dan saya juga harus 
mengantar anak-anak saya ke kelas.Semuanya begitu sibuk sampai- 
sampai saya lupa menyebutkan jurnal mingguan.Maafkan saya.Saya 
tidak tahu mengapa saya menyebutkannya.Aku pasti tidak istirahat 
dengan baik.“” Ya, tidur nyenyak dan lupakan saja, “kata Zhang 
Heng,” Gagasan tentang alien yang tinggal di antara kita itu 
konyol.“ 
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Awalnya, Zhang Heng berencana untuk memeriksa lingkungan Lin 
Sisi. Mempertimbangkan fakta bahwa dia telah menghabiskan 
waktu yang cukup lama di luar, dia hanya bisa mendorong masalah 
ini kembali untuk saat ini. Selain itu, mewawancarai orang tua Lin 
Sisi tidak akan semudah mewawancarai Li Yan. Bahkan jika mereka 
percaya bahwa Zhang Heng adalah seorang reporter, mereka 
mungkin tidak bersedia bertemu dengannya. 


Bagaimanapun, wawancara lain hanya akan membuka kembali luka 
yang masih segar karena kehilangan putri tercinta mereka. 


Zhang Heng kembali ke rumah sekitar pukul 8 malam. Kakeknya 
sedang duduk di sofa sambil membaca koran, dan makanan di atas 
meja tetap tidak tersentuh. 


“Saya telah mengirimi Anda pesan yang memberitahu Anda untuk 
tidak menunggu saya.” 


“Lebih baik kita makan bersama,” kata Kakek sambil meletakkan 
koran. Dia tidak bertanya ke mana cucunya pergi karena dia selalu 
percaya pada penilaian dan disiplin dirinya. Keduanya selalu hidup 
seperti itu. Kakek percaya bahwa semakin dia mengendalikan 
Zhang Heng, cucunya akan semakin memberontak. 


Zhang Heng kemudian bertanya kepada kakeknya di mana dia 
mempelajari ide semacam itu, dan kakeknya mengatakan 
kepadanya bahwa dia menemukannya ketika membesarkan ibunya. 


“Kalau begitu biarkan aku memanaskan makanannya.” Saat dia 
berbicara, Zhang Heng membawa piring di atas meja ke dapur. 


Setelah mengetahui bahwa makhluk-makhluk itu tidak akan 
melakukan apa pun padanya untuk saat ini, Zhang Heng berhenti 
menggunakan anak kucing Lego sebagai pencicip makanannya. 
Meski begitu, dia tetap waspada. Insiden tragis yang menimpa Lin 
Sisi dan para mahasiswa menjadi pengingat bahwa ini bukanlah 
tempat yang aman. Alien mungkin telah menggantikan orang yang 
dia pikir dia kenal. 


Setelah makan malam, Zhang Heng menghubungi Oin Zhen lagi. 


Yang terakhir memiliki sepupu yang bekerja sebagai reseller tiket, 
mengkhususkan diri dalam pembelian, kemudian menjual tiket 
untuk pertunjukan atau acara dengan harga lebih tinggi. Pengecer 
tiket disukai atau dibenci, terutama ketika datang ke pertunjukan 
populer di mana tiket akan terjual habis dalam sekejap di platform 
tiket online. Bahkan jika seseorang memiliki koneksi internet yang 
lancar, tidak ada jaminan bahwa mereka bisa mendapatkan satu 
tiket. Jika mereka cukup beruntung untuk merebutnya, 
bagaimanapun, itu akan menjadi salah satu dengan posisi duduk 
yang buruk. 


Dengan demikian, fans yang gagal membeli tiket atau 
menginginkan posisi yang bagus hanya bisa mencari bantuan dari 
reseller tiket. Tidak jarang tiket seribu yuan diberi harga setidaknya 
tiga atau empat ribu yuan. Adapun tiket yang dijual seperti kacang 
goreng, reseller akan menaikkan harganya menjadi tujuh hingga 
delapan ribu yuan. Di saat yang sama, ada risiko calo menipu 
pembeli dengan menjual tiket palsu. 


Meskipun semua platform tiket online mengklaim bahwa mereka 
tidak ada hubungannya dengan pengecer ini, sulit bagi mereka 
untuk menjelaskan urutan alokasi tiket yang tidak jelas. Hanya 
mereka yang tahu yang sebenarnya. Seperti kebanyakan orang, 
Zhang Heng juga tidak menyukai pengecer tiket. Namun, hanya 


tersisa empat hari sebelum konser dimulai, dan pembelian tiket 
melalui jalur resmi sudah tidak memungkinkan lagi. Mengetahui 
bagaimana Bai Oing adalah penggemar berat GEM, Zhang Heng 
telah berpikir tentang bagaimana membalas kebaikannya. 
Kebetulan ada konser GEM pada hari Jumat, jadi dia memutuskan 
untuk mengundangnya ke konser tersebut sebagai tanda terima 
kasih. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng khawatir bahwa Bai Oing akan 
salah memahami niatnya. Pada akhirnya, dia memutuskan untuk 
membawa Oin Zhen bersamanya. 


Oin Zhen menarik napas dalam-dalam setelah mendengar bahwa 
Zhang Heng mengundangnya ke konser GEM. 


“Apakah Anda merampok bank baru-baru ini? Tahukah Anda 
berapa biaya untuk mendapatkan tiket konser GEM? Dan Anda 
bahkan mendapatkan kursi VIP ?! ” 


“Jangan khawatir tentang uang. Minta saja sepupu Anda untuk 
membantu saya mendapatkan tiket, “kata Zhang Heng. 


Karena hasil balapan tidak bisa dibawa kembali ke dunia nyata, itu 
akan sia-sia jika dia tidak menghabiskannya sekarang. 


“Oke, saya akan bertanya kepada sepupu saya!” Oin Zhen setuju. 
Dia kemudian bertanya dengan rasa ingin tahu setelah jeda, 
“Sekarang, gadis mana yang kamu keluarkan dengan kekayaan 
sebesar itu?” 


“Lihat ... jika Anda tidak tertarik, saya bisa memberikan tiket Anda 
kepada orang lain,” kata Zhang Heng. “Baik... Baik... Anda adalah 
bos karena Anda yang membayar. Kebetulan saya juga sangat 
menyukai GEM. Jangan lupakan saya jika Anda akan melakukan 
hal seperti ini lagi! Saya berjanji untuk menjadi wingman abadi 


Anda. “ 


AKU AKU AKU AKU 


Zhang Heng menutup telepon setelah itu. Sejauh ini, dia telah 
melakukan investigasi terus menerus selama beberapa hari dan 
malam. Dia harus pergi ke kelas pada siang hari, dan karenanya, 
tidak berencana untuk tidur larut malam lagi. Setelah menyalin 
pekerjaan rumahnya dan mandi, dia pensiun lebih awal dan pergi 
tidur. 


Dalam beberapa hari berikutnya, dia terus berperan sebagai siswa 
sekolah menengah sambil menyelidiki bencana alien. Zhang Heng 
pergi ke lingkungan tempat tinggal Lin Sisi dulu. Seperti yang dia 
harapkan sebelumnya, orang tua gadis itu tidak berniat untuk 
diwawancarai lagi. Namun, dia berhasil menggunakan sebungkus 
rokok untuk memperoleh beberapa informasi berharga di gerbang 
luar lingkungan. 


Menurut satpam, ketiga anak itu sering ditinggal bersama dalam 
satu kelompok. Satu hal yang tidak dia ketahui adalah kemana 
tujuan mereka. 


Ketiga anak ini seharusnya memiliki markas rahasia mereka sendiri 
atau semacamnya. 


Melalui klip pengawasan, Zhang Heng memperluas penyelidikannya 
ke tempat yang berjarak sepuluh kilometer. Dia lebih dekat ke 
timur kota, di mana beberapa pabrik dan tambang milik negara 
pernah berada. 


Tahun 1990-an mungkin merupakan tahun-tahun keemasan pabrik 
dan tambang milik negara. Pada puncaknya, sebuah pabrik 
memiliki puluhan ribu karyawan, dan direktur sebuah pabrik 
dianggap sederajat sebagai walikota. Halaman pabrik biasanya 


seperti kerajaan yang berdiri sendiri, dengan taman kanak-kanak, 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah 
yang dibangun di dalam halamannya. Itu memiliki semua yang 
dibutuhkan calon pekerja, termasuk perumahan dan rumah sakit. 
Namun, karena berbagai alasan, pabrik-pabrik besar milik negara 
ini mulai menurun. Tidak hanya semua tunjangan dibatalkan, 
pabrik bahkan gagal membayar para pekerja juga. Karena alasan 
ini, seluruh kota tampak agak suram. 


Zhang Heng tidak perlu lagi menyamar sebagai pekerja dari 
produsen kamera keamanan. Karena sekarang dia punya banyak 
uang, dia bisa saja membuat alasan dan memberi manajer toko 
seratus yuan untuk memeriksa rekaman CCTV mereka. Dengan itu, 
dia berhasil mempercepat penyelidikannya. 


Dia melacak Honda Fit sampai ke sini, tapi tiba-tiba menghilang. 
Bahkan setelah menonton semua rekaman dari toko-toko terdekat, 
Honda Fit tidak terlihat. Semuanya tampaknya telah menghilang 
menjadi tipis 


udara. 


Mengecualikan kemungkinan fenomena supernatural, Zhang Heng 
memperkirakan bahwa mereka mungkin telah mengganti setengah 
mobil. 


Setelah memperhatikan tempat parkir bawah tanah di sebelahnya, 
dia turun, ingin memeriksa rekaman CCTV tempat parkir itu. Saat 
itulah kecelakaan terjadi. 


Tidak ada seorang pun di ruang tugas, dan pada saat yang sama, 
cahaya di atas kepalanya mulai berkedip. Zhang Heng berdiri diam 
dan melihat sekelilingnya. Setidaknya delapan hingga sembilan 
orang, semuanya memegang pipa baja dan kunci pas di tangan 
mereka, muncul dari kegelapan. 


“Kamu seharusnya tidak terlalu usil,” seorang pria yang tampaknya 
pemimpin mereka mendengus dengan nada tidak bersahabat. 


“Apakah begitu?” Zhang Heng mengangkat alisnya, memasukkan 
tangannya ke dalam sakunya. “Apa yang bisa kamu lakukan 
padaku?” dia menegur dengan acuh tak acuh. 


Pemimpinnya mendengus, “Berhentilah bersikap seperti orang 
bodoh. Anda tahu apa yang terjadi di sini. Seseorang meminta saya 
untuk memberitahu Anda untuk tetap tinggal. Jika tidak, Anda 
mungkin saja menjadi korban berikutnya. “ 


“Dan... siapa orang itu?” 


“Hei, kenapa kamu banyak bertanya?”. pemimpin itu menggeram 
tidak sabar. 


“Jadi kamu sebenarnya tidak tahu apa-apa. Ambil saja uang mereka 
dan lakukan penawaran mereka. ” Tatapan Zhang Heng menyapu 
kerumunan. Dilihat dari pakaian mereka, mereka semua seharusnya 
adalah pekerja dari pabrik terdekat, dan sepertinya mereka sudah 
lama tidak menerima gaji. Karenanya, mereka hanya dapat 
menemukan cara lain untuk menghasilkan uang tambahan. 


Bab 659 Konser dan Penghasilan Ekstra 


Awalnya, Zhang Heng berencana untuk memeriksa lingkungan Lin 
Sisi.Mempertimbangkan fakta bahwa dia telah menghabiskan waktu 
yang cukup lama di luar, dia hanya bisa mendorong masalah ini 
kembali untuk saat ini.Selain itu, mewawancarai orang tua Lin Sisi 
tidak akan semudah mewawancarai Li Yan.Bahkan jika mereka 
percaya bahwa Zhang Heng adalah seorang reporter, mereka 
mungkin tidak bersedia bertemu dengannya. 


Bagaimanapun, wawancara lain hanya akan membuka kembali luka 


yang masih segar karena kehilangan putri tercinta mereka. 


Zhang Heng kembali ke rumah sekitar pukul 8 malam.Kakeknya 
sedang duduk di sofa sambil membaca koran, dan makanan di atas 
meja tetap tidak tersentuh. 


“Saya telah mengirimi Anda pesan yang memberitahu Anda untuk 
tidak menunggu saya.” 


“Lebih baik kita makan bersama,” kata Kakek sambil meletakkan 
koran.Dia tidak bertanya ke mana cucunya pergi karena dia selalu 
percaya pada penilaian dan disiplin dirinya.Keduanya selalu hidup 
seperti itu.Kakek percaya bahwa semakin dia mengendalikan Zhang 
Heng, cucunya akan semakin memberontak. 


Zhang Heng kemudian bertanya kepada kakeknya di mana dia 
mempelajari ide semacam itu, dan kakeknya mengatakan 
kepadanya bahwa dia menemukannya ketika membesarkan ibunya. 


“Kalau begitu biarkan aku memanaskan makanannya.” Saat dia 
berbicara, Zhang Heng membawa piring di atas meja ke dapur. 


Setelah mengetahui bahwa makhluk-makhluk itu tidak akan 
melakukan apa pun padanya untuk saat ini, Zhang Heng berhenti 
menggunakan anak kucing Lego sebagai pencicip 
makanannya.Meski begitu, dia tetap waspada.Insiden tragis yang 
menimpa Lin Sisi dan para mahasiswa menjadi pengingat bahwa ini 
bukanlah tempat yang aman.Alien mungkin telah menggantikan 
orang yang dia pikir dia kenal. 


Setelah makan malam, Zhang Heng menghubungi Oin Zhen lagi. 


Yang terakhir memiliki sepupu yang bekerja sebagai reseller tiket, 
mengkhususkan diri dalam pembelian, kemudian menjual tiket 
untuk pertunjukan atau acara dengan harga lebih tinggi.Pengecer 


tiket disukai atau dibenci, terutama ketika datang ke pertunjukan 
populer di mana tiket akan terjual habis dalam sekejap di platform 
tiket online.Bahkan jika seseorang memiliki koneksi internet yang 
lancar, tidak ada jaminan bahwa mereka bisa mendapatkan satu 
tiket.Jika mereka cukup beruntung untuk merebutnya, 
bagaimanapun, itu akan menjadi salah satu dengan posisi duduk 
yang buruk. 


Dengan demikian, fans yang gagal membeli tiket atau 
menginginkan posisi yang bagus hanya bisa mencari bantuan dari 
reseller tiket.Tidak jarang tiket seribu yuan diberi harga setidaknya 
tiga atau empat ribu yuan.Adapun tiket yang dijual seperti kacang 
goreng, reseller akan menaikkan harganya menjadi tujuh hingga 
delapan ribu yuan.Di saat yang sama, ada risiko calo menipu 
pembeli dengan menjual tiket palsu. 


Meskipun semua platform tiket online mengklaim bahwa mereka 
tidak ada hubungannya dengan pengecer ini, sulit bagi mereka 
untuk menjelaskan urutan alokasi tiket yang tidak jelas.Hanya 
mereka yang tahu yang sebenarnya.Seperti kebanyakan orang, 
Zhang Heng juga tidak menyukai pengecer tiket.Namun, hanya 
tersisa empat hari sebelum konser dimulai, dan pembelian tiket 
melalui jalur resmi sudah tidak memungkinkan lagi.Mengetahui 
bagaimana Bai Oing adalah penggemar berat GEM, Zhang Heng 
telah berpikir tentang bagaimana membalas kebaikannya.Kebetulan 
ada konser GEM pada hari Jumat, jadi dia memutuskan untuk 
mengundangnya ke konser tersebut sebagai tanda terima kasih. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng khawatir bahwa Bai Oing akan 
salah memahami niatnya.Pada akhirnya, dia memutuskan untuk 
membawa Oin Zhen bersamanya. 


Oin Zhen menarik napas dalam-dalam setelah mendengar bahwa 
Zhang Heng mengundangnya ke konser GEM. 


“Apakah Anda merampok bank baru-baru ini? Tahukah Anda 
berapa biaya untuk mendapatkan tiket konser GEM? Dan Anda 


bahkan mendapatkan kursi VIP ? ” 


“Jangan khawatir tentang uang.Minta saja sepupu Anda untuk 
membantu saya mendapatkan tiket, “kata Zhang Heng. 


Karena hasil balapan tidak bisa dibawa kembali ke dunia nyata, itu 
akan sia-sia jika dia tidak menghabiskannya sekarang. 


“Oke, saya akan bertanya kepada sepupu saya!” Oin Zhen 
setuju.Dia kemudian bertanya dengan rasa ingin tahu setelah jeda, 
“Sekarang, gadis mana yang kamu keluarkan dengan kekayaan 
sebesar itu?” 


“Lihat.jika Anda tidak tertarik, saya bisa memberikan tiket Anda 
kepada orang lain,” kata Zhang Heng. “Baik... Baik... Anda adalah 
bos karena Anda yang membayar.Kebetulan saya juga sangat 
menyukai GEM.Jangan lupakan saya jika Anda akan melakukan hal 
seperti ini lagi! Saya berjanji untuk menjadi wingman abadi Anda.“ 


AKU AKU AKU AKU 


Zhang Heng menutup telepon setelah itu.Sejauh ini, dia telah 
melakukan investigasi terus menerus selama beberapa hari dan 
malam.Dia harus pergi ke kelas pada siang hari, dan karenanya, 
tidak berencana untuk tidur larut malam lagi.Setelah menyalin 
pekerjaan rumahnya dan mandi, dia pensiun lebih awal dan pergi 
tidur. 


Dalam beberapa hari berikutnya, dia terus berperan sebagai siswa 
sekolah menengah sambil menyelidiki bencana alien.Zhang Heng 
pergi ke lingkungan tempat tinggal Lin Sisi dulu.Seperti yang dia 
harapkan sebelumnya, orang tua gadis itu tidak berniat untuk 
diwawancarai lagi.Namun, dia berhasil menggunakan sebungkus 
rokok untuk memperoleh beberapa informasi berharga di gerbang 
luar lingkungan. 


Menurut satpam, ketiga anak itu sering ditinggal bersama dalam 
satu kelompok.Satu hal yang tidak dia ketahui adalah kemana 
tujuan mereka. 


Ketiga anak ini seharusnya memiliki markas rahasia mereka sendiri 
atau semacamnya. 


Melalui klip pengawasan, Zhang Heng memperluas penyelidikannya 
ke tempat yang berjarak sepuluh kilometer.Dia lebih dekat ke timur 
kota, di mana beberapa pabrik dan tambang milik negara pernah 
berada. 


Tahun 1990-an mungkin merupakan tahun-tahun keemasan pabrik 
dan tambang milik negara.Pada puncaknya, sebuah pabrik memiliki 
puluhan ribu karyawan, dan direktur sebuah pabrik dianggap 
sederajat sebagai walikota.Halaman pabrik biasanya seperti 
kerajaan yang berdiri sendiri, dengan taman kanak-kanak, sekolah 
dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah yang 
dibangun di dalam halamannya.Itu memiliki semua yang 
dibutuhkan calon pekerja, termasuk perumahan dan rumah 
sakit.Namun, karena berbagai alasan, pabrik-pabrik besar milik 
negara ini mulai menurun.Tidak hanya semua tunjangan 
dibatalkan, pabrik bahkan gagal membayar para pekerja 
juga.Karena alasan ini, seluruh kota tampak agak suram. 


Zhang Heng tidak perlu lagi menyamar sebagai pekerja dari 
produsen kamera keamanan.Karena sekarang dia punya banyak 
uang, dia bisa saja membuat alasan dan memberi manajer toko 
seratus yuan untuk memeriksa rekaman CCTV mereka.Dengan itu, 
dia berhasil mempercepat penyelidikannya. 


Dia melacak Honda Fit sampai ke sini, tapi tiba-tiba 
menghilang.Bahkan setelah menonton semua rekaman dari toko- 
toko terdekat, Honda Fit tidak terlihat.Semuanya tampaknya telah 
menghilang menjadi tipis 


udara. 


Mengecualikan kemungkinan fenomena supernatural, Zhang Heng 
memperkirakan bahwa mereka mungkin telah mengganti setengah 
mobil. 


Setelah memperhatikan tempat parkir bawah tanah di sebelahnya, 
dia turun, ingin memeriksa rekaman CCTV tempat parkir itu.Saat 
itulah kecelakaan terjadi. 


Tidak ada seorang pun di ruang tugas, dan pada saat yang sama, 
cahaya di atas kepalanya mulai berkedip.Zhang Heng berdiri diam 
dan melihat sekelilingnya.Setidaknya delapan hingga sembilan 
orang, semuanya memegang pipa baja dan kunci pas di tangan 
mereka, muncul dari kegelapan. 


“Kamu seharusnya tidak terlalu usil,” seorang pria yang tampaknya 
pemimpin mereka mendengus dengan nada tidak bersahabat. 


“Apakah begitu?” Zhang Heng mengangkat alisnya, memasukkan 
tangannya ke dalam sakunya.“Apa yang bisa kamu lakukan 
padaku?” dia menegur dengan acuh tak acuh. 


Pemimpinnya mendengus, “Berhentilah bersikap seperti orang 
bodoh.Anda tahu apa yang terjadi di sini.Seseorang meminta saya 
untuk memberitahu Anda untuk tetap tinggal.Jika tidak, Anda 
mungkin saja menjadi korban berikutnya.“ 


“Dan... siapa orang itu?” 


“Hei, kenapa kamu banyak bertanya?”.pemimpin itu menggeram 
tidak sabar. 


“Jadi kamu sebenarnya tidak tahu apa-apa.Ambil saja uang mereka 


dan lakukan penawaran mereka.” Tatapan Zhang Heng menyapu 
kerumunan.Dilihat dari pakaian mereka, mereka semua seharusnya 
adalah pekerja dari pabrik terdekat, dan sepertinya mereka sudah 
lama tidak menerima gaji.Karenanya, mereka hanya dapat 
menemukan cara lain untuk menghasilkan uang tambahan. 
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Zhang Heng menduga tindakannya baru-baru ini pasti telah 
membuat makhluk-makhluk itu waspada. Bagaimanapun, dia telah 
mengumpulkan rekaman keamanan di sepanjang jalan, dan dia tahu 
itu bukanlah sesuatu yang bisa dia sembunyikan. Langkah seperti 
itu mungkin menyebabkan mereka merasa bahwa dia mengancam 
keberadaan mereka, dan dengan demikian, menyewa sekelompok 
orang untuk memberi pelajaran kepada Zhang Heng. 


Bagi mereka, Zhang Heng tidak lebih dari seorang siswa sekolah 
menengah. Begitu sekelompok preman memberinya pelajaran, 
mereka berharap dia menyadari kekejaman kenyataan dan berharap 
dia menyerah pada apa yang dia lakukan. 


Jelas sekali, mereka sangat meremehkan Zhang Heng dan 
kemampuannya. 


Secara teknis, ini sebenarnya adalah pencarian buta ganda. Zhang 
Heng tidak tahu dari mana makhluk-makhluk itu berasal, mereka 
juga tidak tahu identitasnya sebagai pemain. Makanya, kedua belah 
pihak masih dalam tahap menguji perairan tempat mereka berada. 


“Berapa orang itu membayar Anda untuk mengajari saya 
pelajaran?” Zhang Heng memandangi pemimpin kelompok itu. 


“Mengapa kamu menanyakan ini?” pemimpin itu bertanya dengan 
hati-hati. “Saya ingin melihat apakah uang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan ini,” kata Zhang Heng. Bagaimanapun, dia sekarang 
cukup kaya di penjara bawah tanah ini. Dia akan memilih solusi 
yang lebih beradab jika dia menghadapi masalah. 


“Dia membayar kami 3.000 yuan, dan dia ingin kami memukuli 
Anda begitu parah sehingga Anda tidak akan bangun dari tempat 
tidur selama seminggu.” 


“Kalau begitu aku akan membayarmu 6000 yuan agar kalian tidak 
menggangguku. Dan saya juga ingin tahu lebih banyak tentang 
orang yang Anda hubungi. “ 


Setelah pemimpin mendengar lamaran Zhang Heng, dia 
memandang pria dengan kunci pas di sebelahnya dan bertanya 
dengan ragu, “Apakah Anda mencoba untuk mendapatkan 
informasi pribadi kami dan menyerahkannya kepada polisi saat 
Anda mentransfer uang ke 


kami?” 


“Saya bisa memberi Anda uang tunai,” kata Zhang Heng. “Anda 
memiliki 6000 yuan untuk Anda?” 


“Iya. ” 


“Kalau begitu kamu bayar dulu.” 


Zhang Heng tidak membuang waktu, mengambil 6.000 yuan dari 
tas sekolahnya dan menyerahkannya kepada pemimpinnya. Pada 
saat yang sama, dia berkata dengan tulus, “Saya akan menyarankan 
Anda untuk menyerah pada pemikiran yang tidak perlu yang ada di 
pikiran Anda.” Namun, yang terakhir jelas tidak berniat 
mendengarkan nasihat Zhang Heng. Setelah mendapatkan uang dari 
Zhang Heng, pemimpin itu tidak berniat meninggalkan Zhang Heng 
sendirian. Rasa keserakahan mulai terlihat di matanya. Ketika 
Zhang Heng sedang menggeledah tasnya, sang pemimpin melihat 
lebih banyak uang di tas sekolah Zhang Heng. Secara total, Zhang 
Heng keluar dengan 10.000 yuan kali ini. Jadi, pemimpin itu 


langsung mengubah kata-katanya, “Tidak, kami tidak dapat 
mengambil uang Anda. Kami adalah orang yang bisa dipercaya. 
Jadi, kami pasti akan memenuhi apa yang kami janjikan. Jika tidak, 
tidak ada yang berani bekerja dengan kami di masa depan. “ 


Pembicaraan kebenaran diri pemimpin itu menghibur Zhang Heng. 
“Lalu berapa banyak yang kamu inginkan?” dia bertanya langsung 
tanpa bertele-tele. 


“Berapa banyak yang kamu miliki?” 


“Lebih baik jangan terlalu serakah, paman.” Zhang Heng berkata 
dengan ringan. 


“Kami telah lama menunggu kesempatan untuk menghasilkan lebih 
banyak uang. Apakah Anda benar-benar berpikir kami akan 
meninggalkan Anda sendiri jika kami tidak memeras semua yang 
Anda miliki tentang Anda? ” Pemimpin itu meringkuk. 


“Kurasa sudah waktunya hal-hal menjadi buruk.” 


Zhang Heng menutup ritsleting tas sekolahnya dan 
menyampirkannya di punggungnya lagi. 


“Apa yang sedang Anda coba lakukan? Apakah kamu mencoba lari? 
” Pemimpinnya tersenyum licik, “Ada begitu banyak dari kita di 
sini. Jika kami mengizinkan Anda melarikan diri di depan mata 
kami, tidak ada yang akan mempekerjakan kami lagi di masa 
depan. “ 


“Lari?” Zhang Heng mengangkat alisnya dan mengeluarkan pisau 
utilitas di sakunya. “Tidak, kaulah yang harus lari.” 


Seluruh pertempuran tidak berlangsung lama. 


Semuanya adalah pekerja dari pabrik terdekat, dan jelas, belum 
pernah menerima pelatihan tempur dalam bentuk apa pun. Jadi, 
mereka hanya bisa mengintimidasi orang lain dengan lemak dan 
tato di tubuh mereka. Dalam pertempuran satu lawan satu, mereka 
bahkan mungkin kalah dari warga sipil biasa. Meski punya angka, 
mereka menghadapi pemain berpengalaman seperti Zhang Heng. 
Dengan kata lain, mereka akan kalah dalam pertarungan. 


Karena dia tidak berada di Nassau atau Amerika abad ke-19, Zhang 
Heng tidak memukuli mereka terlalu parah. Segalanya bisa menjadi 
masalah jika dia menyebabkan mereka dilumpuhkan secara 
permanen, atau bahkan lebih buruk, membunuh mereka. Jadi 
Zhang Heng memukuli mereka hanya untuk melumpuhkan mereka 
sementara. Menggandakan kemurahan hatinya, Zhang Heng 
sebenarnya membantu rumah sakit atau klinik setempat untuk 
mendapatkan lebih banyak uang. Sejujurnya, Zhang Heng hanya 
harus mengalahkan empat orang. Sisanya sangat ketakutan 
sehingga mereka menjatuhkan pipa baja di tangan mereka dan 
melarikan diri. 


Zhang Heng mengabaikan mereka yang melarikan diri, berjalan 
langsung ke pemimpin yang terbaring di tanah dan mengerang. 
Ketika dia melihat Zhang Heng berjalan ke arahnya dengan pisau 
serbaguna, dia menjadi gugup dan mulai berbicara, “A... Apa yang 
kamu lakukan ?! Jangan mendekatiku, eh? Kami semua adalah 
orang beradab di sini. Jika Anda terus memukuli saya, saya akan 
memanggil polisi! “ 


Zhang Heng berjongkok di sampingnya, dan menggunakan 
pakaiannya untuk menyeka darah pada pisau utilitas, kemudian 
mengumpulkan kembali 6.000 yuan. 


“Katakan padaku, siapa orang yang menghubungimu ini.” 


Pemimpin melihat bahwa 6.000 yuan yang dia terima dari Zhang 
Heng sebelumnya sekarang sudah habis. Dia sangat ingin 


menampar dirinya sendiri sekarang. Awalnya, dia bisa saja pergi 
dengan tambahan 6000 yuan di sakunya. Bahkan jika dia 
mengembalikan 3.000 yuan yang dia terima dari kliennya, dia 
masih bisa mendapatkan tambahan 3.000 yuan. Namun, berkat 
keserakahannya, dia sekarang kehilangan setiap sennya. Dan dia 
juga akan kesulitan menjelaskan kegagalannya kepada kliennya. 


Karena lengan pemimpin masih berdarah, dia tidak berani 
merencanakan rencana jahat lagi. Jadi dia memberi tahu Zhang 
Heng segalanya tentang orang yang mempekerjakan mereka. 


Zhang Heng tidak terlalu terkejut saat mendengar tentang orang 
itu. Sejak mahasiswa menunggunya di koridor malam itu, dia siap 
untuk mengekspos dirinya sendiri. Itu juga berarti mahasiswa palsu 
itu adalah orang terbaik untuk berurusan dengan Zhang Heng. Dia 
telah mengetahui bahwa penyelidikan Zhang Heng akan 
membawanya ke tempat parkir ini cepat atau lambat, dan dia telah 
menyewa beberapa otot untuk menyergap Zhang Heng di sini. 


Dengan kata lain, keluarga mahasiswa itu memang mengganti 
mobil mereka di sini malam itu, tapi rekaman keamanan 
seharusnya sudah dihapus sekarang. 


Ini bukanlah kabar baik bagi Zhang Heng. Investigasi harus ditunda 
lagi. 


Di sisi lain, Zhang Heng sekarang sangat dekat dengan tempat 
keluarga mahasiswa itu pergi malam itu. 


Dia punya firasat bahwa sarang makhluk itu kemungkinan besar 
berada di dekatnya. Meski rekaman CCTV telah dihapus, Zhang 
Heng yakin bahwa penduduk di sekitar tempat itu pasti merasakan 
sesuatu yang salah. 


Jadi, untuk langkah investigasi selanjutnya, Zhang Heng 


memutuskan untuk fokus pada wawancara. 


Lima menit kemudian, dia menegaskan bahwa dia tidak dapat 
mengekstrak informasi yang lebih berguna dari pemimpinnya. Jadi, 
Zhang Heng keluar dari garasi dan melihat ke langit di luar. Tidak 
banyak waktu tersisa sebelum kegelapan malam mulai terbenam, 
dan hal terakhir yang dia inginkan adalah membiarkan kakek 
menunggunya. Jadi, penyelidikan hari ini harus berakhir di sini. 


Dia memanggil taksi dan mengobrol dengan pengemudi saat 
mereka berkendara di jalan. Setelah beberapa saat, dia menerima 
pesan dari Oin Zhen, yang mengatakan bahwa dia telah 
mendapatkan tiket konser tersebut. Karena Oin Zhen membeli tiket 
dari sepupunya sendiri, dia hanya perlu membayar tambahan 500 
yuan untuk masing-masing tiket. Secara total, Zhang Heng hanya 
diharuskan membayar 7.120 yuan untuk semua tiket. 


Bagi sepupunya, ini adalah kerugian yang signifikan, karena tidak 
menghasilkan lebih dari biaya untuk membeli tiket tersebut. Ini 
jelas bukan kesepakatan yang buruk baginya. 


Zhang Heng baik-baik saja dengan itu. Harganya memang masuk 
akal. Tidak realistis mengharapkan sepupu Oin Zhen tidak 
mendapatkan satu sen pun dari mereka. Setelah itu, dia meminta 
Oin Zhen untuk mengirimkan kode OR di tiket untuk 
mengonfirmasi bahwa tiket itu asli. Begitu dia melihat bahwa 
tiketnya baik-baik saja, Zhang Heng mengirim uang kepadanya 
setelah tiba di rumah. 


Oin Zhen, di sisi lain, sangat bersemangat, karena dia dapat 
menonton konser secara gratis. Dia telah berhenti bertanya kepada 
Zhang Heng tentang gadis yang akan menghadiri konser 
bersamanya. 


Dia mempersiapkan dirinya dan berkata, “Jangan khawatir, 
meskipun gadis itu sangat jelek, saya tidak akan mengatakan 


apapun. Bagaimanapun, saya masih memiliki sebuah mahakarya di 
atas panggung untuk saya tonton. “ 
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Zhang Heng menduga tindakannya baru-baru ini pasti telah 
membuat makhluk-makhluk itu waspada.Bagaimanapun, dia telah 
mengumpulkan rekaman keamanan di sepanjang jalan, dan dia tahu 
itu bukanlah sesuatu yang bisa dia sembunyikan.Langkah seperti itu 
mungkin menyebabkan mereka merasa bahwa dia mengancam 
keberadaan mereka, dan dengan demikian, menyewa sekelompok 
orang untuk memberi pelajaran kepada Zhang Heng. 


Bagi mereka, Zhang Heng tidak lebih dari seorang siswa sekolah 
menengah.Begitu sekelompok preman memberinya pelajaran, 
mereka berharap dia menyadari kekejaman kenyataan dan berharap 
dia menyerah pada apa yang dia lakukan. 


Jelas sekali, mereka sangat meremehkan Zhang Heng dan 
kemampuannya. 


Secara teknis, ini sebenarnya adalah pencarian buta ganda.Zhang 
Heng tidak tahu dari mana makhluk-makhluk itu berasal, mereka 
juga tidak tahu identitasnya sebagai pemain.Makanya, kedua belah 
pihak masih dalam tahap menguji perairan tempat mereka berada. 


“Berapa orang itu membayar Anda untuk mengajari saya 
pelajaran?” Zhang Heng memandangi pemimpin kelompok itu. 


“Mengapa kamu menanyakan ini?” pemimpin itu bertanya dengan 
hati-hati. “Saya ingin melihat apakah uang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan ini,” kata Zhang Heng.Bagaimanapun, dia sekarang 
cukup kaya di penjara bawah tanah ini.Dia akan memilih solusi 
yang lebih beradab jika dia menghadapi masalah. 


“Dia membayar kami 3.000 yuan, dan dia ingin kami memukuli 
Anda begitu parah sehingga Anda tidak akan bangun dari tempat 
tidur selama seminggu.” 


“Kalau begitu aku akan membayarmu 6000 yuan agar kalian tidak 
menggangguku.Dan saya juga ingin tahu lebih banyak tentang 
orang yang Anda hubungi.“ 


Setelah pemimpin mendengar lamaran Zhang Heng, dia 
memandang pria dengan kunci pas di sebelahnya dan bertanya 
dengan ragu, “Apakah Anda mencoba untuk mendapatkan 
informasi pribadi kami dan menyerahkannya kepada polisi saat 
Anda mentransfer uang ke 


kami?” 


“Saya bisa memberi Anda uang tunai,” kata Zhang Heng.“Anda 
memiliki 6000 yuan untuk Anda?” 


“Iya. ” 


“Kalau begitu kamu bayar dulu.” 


Zhang Heng tidak membuang waktu, mengambil 6.000 yuan dari 
tas sekolahnya dan menyerahkannya kepada pemimpinnya.Pada 
saat yang sama, dia berkata dengan tulus, “Saya akan menyarankan 
Anda untuk menyerah pada pemikiran yang tidak perlu yang ada di 
pikiran Anda.” Namun, yang terakhir jelas tidak berniat 
mendengarkan nasihat Zhang Heng.Setelah mendapatkan uang dari 
Zhang Heng, pemimpin itu tidak berniat meninggalkan Zhang Heng 
sendirian.Rasa keserakahan mulai terlihat di matanya.Ketika Zhang 
Heng sedang menggeledah tasnya, sang pemimpin melihat lebih 
banyak uang di tas sekolah Zhang Heng.Secara total, Zhang Heng 
keluar dengan 10.000 yuan kali ini.Jadi, pemimpin itu langsung 
mengubah kata-katanya, “Tidak, kami tidak dapat mengambil uang 


Anda.Kami adalah orang yang bisa dipercaya.Jadi, kami pasti akan 
memenuhi apa yang kami janjikan.Jika tidak, tidak ada yang berani 
bekerja dengan kami di masa depan.“ 


Pembicaraan kebenaran diri pemimpin itu menghibur Zhang 
Heng. “Lalu berapa banyak yang kamu inginkan?” dia bertanya 
langsung tanpa bertele-tele. 


“Berapa banyak yang kamu miliki?” 


“Lebih baik jangan terlalu serakah, paman.” Zhang Heng berkata 
dengan ringan. 


“Kami telah lama menunggu kesempatan untuk menghasilkan lebih 
banyak uang.Apakah Anda benar-benar berpikir kami akan 
meninggalkan Anda sendiri jika kami tidak memeras semua yang 
Anda miliki tentang Anda? ” Pemimpin itu meringkuk. 


“Kurasa sudah waktunya hal-hal menjadi buruk.” 


Zhang Heng menutup ritsleting tas sekolahnya dan 
menyampirkannya di punggungnya lagi. 


“Apa yang sedang Anda coba lakukan? Apakah kamu mencoba lari? 
” Pemimpinnya tersenyum licik, “Ada begitu banyak dari kita di 
sini.Jika kami mengizinkan Anda melarikan diri di depan mata 
kami, tidak ada yang akan mempekerjakan kami lagi di masa 
depan.“ 


“Lari?” Zhang Heng mengangkat alisnya dan mengeluarkan pisau 
utilitas di sakunya. “Tidak, kaulah yang harus lari.” 


Seluruh pertempuran tidak berlangsung lama. 


Semuanya adalah pekerja dari pabrik terdekat, dan jelas, belum 
pernah menerima pelatihan tempur dalam bentuk apa pun.Jadi, 
mereka hanya bisa mengintimidasi orang lain dengan lemak dan 
tato di tubuh mereka.Dalam pertempuran satu lawan satu, mereka 
bahkan mungkin kalah dari warga sipil biasa.Meski punya angka, 
mereka menghadapi pemain berpengalaman seperti Zhang 
Heng.Dengan kata lain, mereka akan kalah dalam pertarungan. 


Karena dia tidak berada di Nassau atau Amerika abad ke-19, Zhang 
Heng tidak memukuli mereka terlalu parah.Segalanya bisa menjadi 
masalah jika dia menyebabkan mereka dilumpuhkan secara 
permanen, atau bahkan lebih buruk, membunuh mereka.Jadi Zhang 
Heng memukuli mereka hanya untuk melumpuhkan mereka 
sementara.Menggandakan kemurahan hatinya, Zhang Heng 
sebenarnya membantu rumah sakit atau klinik setempat untuk 
mendapatkan lebih banyak uang.Sejujurnya, Zhang Heng hanya 
harus mengalahkan empat orang.Sisanya sangat ketakutan sehingga 
mereka menjatuhkan pipa baja di tangan mereka dan melarikan 
diri. 


Zhang Heng mengabaikan mereka yang melarikan diri, berjalan 
langsung ke pemimpin yang terbaring di tanah dan 
mengerang.Ketika dia melihat Zhang Heng berjalan ke arahnya 
dengan pisau serbaguna, dia menjadi gugup dan mulai berbicara, 
“A... Apa yang kamu lakukan ? Jangan mendekatiku, eh? Kami 
semua adalah orang beradab di sini.Jika Anda terus memukuli saya, 
saya akan memanggil polisi! “ 


Zhang Heng berjongkok di sampingnya, dan menggunakan 
pakaiannya untuk menyeka darah pada pisau utilitas, kemudian 
mengumpulkan kembali 6.000 yuan. 


“Katakan padaku, siapa orang yang menghubungimu ini.” 


Pemimpin melihat bahwa 6.000 yuan yang dia terima dari Zhang 
Heng sebelumnya sekarang sudah habis.Dia sangat ingin menampar 
dirinya sendiri sekarang.Awalnya, dia bisa saja pergi dengan 


tambahan 6000 yuan di sakunya.Bahkan jika dia mengembalikan 
3.000 yuan yang dia terima dari kliennya, dia masih bisa 
mendapatkan tambahan 3.000 yuan.Namun, berkat 
keserakahannya, dia sekarang kehilangan setiap sennya.Dan dia 
juga akan kesulitan menjelaskan kegagalannya kepada kliennya. 


Karena lengan pemimpin masih berdarah, dia tidak berani 
merencanakan rencana jahat lagi.Jadi dia memberi tahu Zhang 
Heng segalanya tentang orang yang mempekerjakan mereka. 


Zhang Heng tidak terlalu terkejut saat mendengar tentang orang 
itu.Sejak mahasiswa menunggunya di koridor malam itu, dia siap 
untuk mengekspos dirinya sendiri.Itu juga berarti mahasiswa palsu 
itu adalah orang terbaik untuk berurusan dengan Zhang Heng.Dia 
telah mengetahui bahwa penyelidikan Zhang Heng akan 
membawanya ke tempat parkir ini cepat atau lambat, dan dia telah 
menyewa beberapa otot untuk menyergap Zhang Heng di sini. 


Dengan kata lain, keluarga mahasiswa itu memang mengganti 
mobil mereka di sini malam itu, tapi rekaman keamanan 
seharusnya sudah dihapus sekarang. 


Ini bukanlah kabar baik bagi Zhang Heng.Investigasi harus ditunda 
lagi. 


Di sisi lain, Zhang Heng sekarang sangat dekat dengan tempat 
keluarga mahasiswa itu pergi malam itu. 


Dia punya firasat bahwa sarang makhluk itu kemungkinan besar 
berada di dekatnya.Meski rekaman CCTV telah dihapus, Zhang 
Heng yakin bahwa penduduk di sekitar tempat itu pasti merasakan 
sesuatu yang salah. 


Jadi, untuk langkah investigasi selanjutnya, Zhang Heng 
memutuskan untuk fokus pada wawancara. 


Lima menit kemudian, dia menegaskan bahwa dia tidak dapat 
mengekstrak informasi yang lebih berguna dari pemimpinnya.Jadi, 
Zhang Heng keluar dari garasi dan melihat ke langit di luar.Tidak 
banyak waktu tersisa sebelum kegelapan malam mulai terbenam, 
dan hal terakhir yang dia inginkan adalah membiarkan kakek 
menunggunya.Jadi, penyelidikan hari ini harus berakhir di sini. 


Dia memanggil taksi dan mengobrol dengan pengemudi saat 
mereka berkendara di jalan.Setelah beberapa saat, dia menerima 
pesan dari Oin Zhen, yang mengatakan bahwa dia telah 
mendapatkan tiket konser tersebut.Karena Oin Zhen membeli tiket 
dari sepupunya sendiri, dia hanya perlu membayar tambahan 500 
yuan untuk masing-masing tiket.Secara total, Zhang Heng hanya 
diharuskan membayar 7.120 yuan untuk semua tiket. 


Bagi sepupunya, ini adalah kerugian yang signifikan, karena tidak 
menghasilkan lebih dari biaya untuk membeli tiket tersebut.Ini jelas 
bukan kesepakatan yang buruk baginya. 


Zhang Heng baik-baik saja dengan itu.Harganya memang masuk 
akal.Tidak realistis mengharapkan sepupu Oin Zhen tidak 
mendapatkan satu sen pun dari mereka.Setelah itu, dia meminta 
Oin Zhen untuk mengirimkan kode OR di tiket untuk 
mengonfirmasi bahwa tiket itu asli.Begitu dia melihat bahwa 
tiketnya baik-baik saja, Zhang Heng mengirim uang kepadanya 
setelah tiba di rumah. 


Oin Zhen, di sisi lain, sangat bersemangat, karena dia dapat 
menonton konser secara gratis.Dia telah berhenti bertanya kepada 
Zhang Heng tentang gadis yang akan menghadiri konser 
bersamanya. 


Dia mempersiapkan dirinya dan berkata, “Jangan khawatir, 
meskipun gadis itu sangat jelek, saya tidak akan mengatakan 
apapun.Bagaimanapun, saya masih memiliki sebuah mahakarya di 
atas panggung untuk saya tonton.“ 
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Bab 661 Jumat 
Saat itu hari Jumat dalam sekejap mata. 


Akhir pekan sudah dekat, dan suasana kelas jauh lebih santai dari 
sebelumnya. Senin adalah hari yang paling dibenci semua orang, 
seolah-olah hari para siswa harus menghadapi musuh terburuk 
mereka. Semua orang hanya berharap mereka bisa menyelesaikan 
hari Senin secepat mungkin. Namun pada saat ini, suasana hati 
semua orang lebih ringan, dan lebih banyak orang berbicara dan 
tertawa di barisan depan dan belakang. 


Jika seseorang menilai nilai-nilai emosional siswa sekolah 
menengah selama seminggu, hari Senin mungkin adalah hari di 
mana mereka merasa paling tidak termotivasi sejak minggu baru 
akan dimulai. Pikiran harus menghabiskan lima hari lagi di sekolah 
benar-benar menyedihkan. Selasa hanya sedikit lebih baik dari 
Senin. Pada hari Rabu, siswa mulai melihat secercah harapan. Pada 
saat itu, mereka seharusnya jauh lebih gembira daripada mereka 
karena akhir pekan baru saja berlalu. 


Setelah kedatangan hari Kamis, banyak siswa akan mulai 
memikirkan di mana mereka akan menghabiskan akhir pekan 
mereka dan kegiatan apa yang dapat mereka lakukan. Datang hari 
Jumat, akhir pekan akhirnya dalam genggaman. Endorfin mereka 
berada di titik tertinggi, sangat mirip dengan hari pertama dan 
kedua hari gajian orang dewasa. Sebaliknya, hari Sabtu tidak 
semenarik hari Jumat. Itu karena akhir pekan sudah setengah 
berlalu, dan ketika kesadaran menghampiri mereka, kebahagiaan 
seorang siswa akan mulai turun. Terakhir, pada hari Minggu siswa 
akan menikmati hari terakhir di akhir pekan, kegembiraan mereka 
semakin berkurang. Sementara mereka menikmati sisa-sisa akhir 


pekan, mereka mulai takut keesokan harinya karena hari Senin 
terlalu cepat. 


Hari ini, Bai Oing berganti pakaian pendek yang belum pernah 
dilihat Zhang Heng sebelumnya. Dengan potongannya, dia 
memberikan kesan seorang gadis di bawah sinar matahari musim 
panas yang berkilauan. Dia juga tampak lebih dewasa dengan 
pakaiannya, daripada jeans biasa yang dia pakai di luar. “Hmm.” 


Ketika Zhang Heng datang ke ruang kelas, dia melihat Bai Oing 
menatapnya. “Sesuatu yang salah?” “Gaun ini cocok untukmu.” 
“Terima kasih ...” Pujian Zhang Heng membuat Bai Oing malu. Dia 
segera membenamkan wajahnya di buku teks. Setelah beberapa 
saat, dia bergumam, “Kamu juga terlihat baik.” 


“Betulkah?” Zhang Heng melihat pakaiannya dan merasa tidak ada 
bedanya dengan pakaian yang dikenakannya pada hari-hari biasa. 


“Saya mengundang Chi Jia untuk ikut dengan saya. Apakah kamu 
tidak apa-apa? ” Bai Oing bertanya dengan cepat setelah itu, 
mengubah topik dan berpura-pura tidak terjadi apa-apa. 


“Tidak apa-apa. Anda dapat membawa siapa pun yang Anda 
inginkan. Saya mengundang teman masa kecil saya juga. “ 


Zhang Heng tahu betapa aktifnya Chi Jia, dan jika ingatannya 
benar, dia tinggal sangat dekat dengan rumah Bai Oing. Keduanya 
sering pulang bersama, dan Oin Zhen pasti akan merasa lega jika 
dia ikut serta. Meskipun Chi Jia tidak terlalu cantik, dia lebih cantik 
dari kebanyakan rekannya, mungkin ada hubungannya dengan gaya 
hidup aktifnya. Dia kencang dan langsing, belum lagi seberapa 
tinggi dia juga. Bahkan, dia akan berpasangan dengan baik dengan 
Oin Zhen, yang juga penggemar berat bola basket. 


Bai Oing cukup sering berbicara dengan Zhang Heng, tetapi pada 


kesempatan ini, dia kehilangan kata-kata setelah berbicara hanya 
beberapa kalimat dengannya. 


Untungnya, bel belajar mandiri pagi hari berbunyi di tengah 
momen yang canggung. Guru kelas melangkah ke dalam kelas, 
memelototi semua siswa, dan mendengus, “Ini belum akhir pekan! 
Tidak bisakah kalian bertahan satu hari lagi? Aku yakin aku harus 
memberimu lebih banyak pekerjaan rumah akhir pekan ini. ” 


Begitu dia mengatakan itu, seluruh kelas meledak menjadi erangan 
dan ratapan. 


“Jika Anda disuruh menghafal kata atau teks, Anda harus 
melakukannya sekarang. Berhenti berbicara satu sama lain. ” 


Segera, semua siswa mulai memasang tampang serius dan mulai 
belajar. Zhang Heng mengambil buku latihan yang diam-diam 
diserahkan oleh Bai Oing dari bawah dan terus menyalin pekerjaan 
rumah yang belum selesai. 


Jumat mungkin adalah hari paling kacau dalam seminggu. 


Selama paruh kedua kelas terakhir hari itu, mungkin hanya siswa 
top seperti Bai Oing yang akan berkonsentrasi pada pelajaran. 
Namun kali ini, Bai Oing terlihat bingung, terus-menerus melihat 
arlojinya beberapa kali. 


Guru fisika pria menyadari bahwa tidak ada lagi yang 
memperhatikan kelasnya. Melihat bahwa hanya ada tiga menit 
tersisa sebelum kelas selesai, semua orang diizinkan untuk 
berkemas setelah dia memberikan beberapa kata terakhir. Saat bel 
berbunyi, dia menggelengkan kepalanya dan berjalan keluar dari 
buku teks kelas di tangannya. 


“Apa sekarang? Tahukah kamu kemana kita akan pergi malam ini? 


” Chi Jia tidak bisa duduk diam, bahkan sebelum guru fisika 
meminta mereka mengemasi tas mereka. Dia sudah berkemas dan 
siap untuk pergi, dengan hanya satu buku kerja tersisa di mejanya. 
Setelah guru fisika meninggalkan kelas, dia dengan cepat berlari ke 
meja Bai Oing. 


Setelah Chi Jia mengajukan pertanyaan, Bai Oing menatap Zhang 
Heng. 


Chi Jia cemberut, “Lebih baik kamu memastikan tidak ada hal 
buruk yang terjadi padanya!” 


“Anda akan berada di sana bersamanya,” kata Zhang Heng. 


“Itulah yang ingin saya dengar. Alasan mengapa Bai Oing 
berkembang adalah karena dia berada di bawah perhatian saya! ” 
Chi Jia mengulurkan tangannya dan meremas wajah Bai Oing saat 
dia berbicara. “Berhentilah main-main,” Bai Oing melepaskan cakar 
Chi Jia dan menggeram dengan tegas, “Aku percaya pada karakter 
Zhang Heng.” “Oh, wanita. Spesies yang mengabaikan teman 
dengan jenis kelamin yang sama setelah mereka terikat dengan 
lawan jenis. ” Chi Jia menghela nafas panjang. 


Tiba-tiba, Zhang Heng mengeluarkan dua tiket konser dari sakunya, 
“Maaf saya harus menunggu sampai sekarang untuk memberi tahu 
Anda karena saya tidak yakin apakah saya bisa mendapatkan ini.” 


“Konser?” Chi Jia bingung. Dia kemudian melihat nama selebriti di 
tiket dan berteriak kaget. Mereka yang belum meninggalkan kelas 
semuanya menoleh ke arahnya. “Ini konser GEM, dan kamu bahkan 
mendapat kursi VIP ?! Chi Jia, bagaimana Anda menjadi begitu 
kaya tiba-tiba? ” seseorang bertanya. 


“Enyah!” Chi Jia berkata, “Saya tidak membeli tiket, Zhang Heng 
memberikannya ...” dia berkata tanpa banyak berpikir. Ketika dia 


melihat wajah Bai Oing yang memerah, dia akhirnya menyadari 
ada sesuatu yang terjadi antara dia dan Zhang Heng. Shen 
kemudian dengan cepat menghentikan sisa kata-kata yang keluar 
dari mulutnya. 


“Saya meminta reseller tiket untuk membantu saya membelinya.” 
Zhang Heng menyela percakapan tepat waktu. 


Jangan pernah meremehkan seberapa cepat rumor menyebar di 
kalangan siswa sekolah menengah. Jika Zhang Heng memberi tahu 
yang lain bahwa dia mengundang Bai Oing ke konser GEM, seluruh 
kelas akan berpikir bahwa Zhang Heng dan Bai Oing sedang 
menjalin hubungan. Kemudian akan diikuti oleh Bai Oing yang 
dipanggil oleh guru untuk “pembicaraan pribadi.” 


ar 


“Tetap saja, kamu sendiri cukup kaya, Chi Jia. Tsk... Ck... Jangan 
pernah menilai buku dari sampulnya. ” Seorang anak laki-laki yang 
lebih dekat dengan Chi Jia menggodanya. “Singkirkan rambutku. 
Apa yang Anda maksud dengan tidak menilai buku dari sampulnya? 
Berhentilah bicara jika Anda tidak tahu apa yang Anda bicarakan. 
Apakah aku terlihat seperti orang yang malang bagimu? ” “Aku 
tidak tahu apakah kamu orang yang malang. Saya pikir Anda 
menghabiskan semua uang Anda untuk Honor of Kings? ” Anak 
laki-laki itu tertawa, “Darimana kamu mendapatkan uang untuk 
membeli tiket konser. Chi Jia, kamu menjadi begitu kaya sehingga 
aku bahkan tidak mengenalimu lagi. ” “Bisakah kamu tersesat? Bai 
Oing membantuku membayar tiketnya dulu! Jika saya gagal 
membayarnya kembali, saya akan menjual diri saya untuk melunasi 
hutang saya. “ 


“Iya. Saya mendengar bahwa harga daging babi naik baru-baru ini. 
” Chi Jia sangat marah saat mendengar apa yang dia katakan. Dan 
dia ingin menendang bocah itu. Untungnya, bocah itu kabur 
sebelum dia bisa melakukan itu. 


Yang lain berkumpul di sekitarnya untuk melihat tiket konser 
sebentar, dan mereka semua pergi setelah mengungkapkan rasa iri, 
cemburu, dan kebencian. 


Zhang Heng melihat bahwa Bai Oing merasa lega. Dia kemudian 
mengambil tas sekolahnya dan berkata, “Aku akan bergerak dulu. 
Mari kita bertemu di terminal bus di 102-Street nanti. “ 


“Oke,” Bai Oing mengangguk. 


Bab 661 Jumat 


Saat itu hari Jumat dalam sekejap mata. 


Akhir pekan sudah dekat, dan suasana kelas jauh lebih santai dari 
sebelumnya.Senin adalah hari yang paling dibenci semua orang, 
seolah-olah hari para siswa harus menghadapi musuh terburuk 
mereka.Semua orang hanya berharap mereka bisa menyelesaikan 
hari Senin secepat mungkin.Namun pada saat ini, suasana hati 
semua orang lebih ringan, dan lebih banyak orang berbicara dan 
tertawa di barisan depan dan belakang. 


Jika seseorang menilai nilai-nilai emosional siswa sekolah 
menengah selama seminggu, hari Senin mungkin adalah hari di 
mana mereka merasa paling tidak termotivasi sejak minggu baru 
akan dimulai.Pikiran harus menghabiskan lima hari lagi di sekolah 
benar-benar menyedihkan.Selasa hanya sedikit lebih baik dari 
Senin.Pada hari Rabu, siswa mulai melihat secercah harapan.Pada 
saat itu, mereka seharusnya jauh lebih gembira daripada mereka 
karena akhir pekan baru saja berlalu. 


Setelah kedatangan hari Kamis, banyak siswa akan mulai 
memikirkan di mana mereka akan menghabiskan akhir pekan 
mereka dan kegiatan apa yang dapat mereka lakukan.Datang hari 
Jumat, akhir pekan akhirnya dalam genggaman.Endorfin mereka 


berada di titik tertinggi, sangat mirip dengan hari pertama dan 
kedua hari gajian orang dewasa.Sebaliknya, hari Sabtu tidak 
semenarik hari Jumat.Itu karena akhir pekan sudah setengah 
berlalu, dan ketika kesadaran menghampiri mereka, kebahagiaan 
seorang siswa akan mulai turun.Terakhir, pada hari Minggu siswa 
akan menikmati hari terakhir di akhir pekan, kegembiraan mereka 
semakin berkurang.Sementara mereka menikmati sisa-sisa akhir 
pekan, mereka mulai takut keesokan harinya karena hari Senin 
terlalu cepat. 


Hari ini, Bai Oing berganti pakaian pendek yang belum pernah 
dilihat Zhang Heng sebelumnya.Dengan potongannya, dia 
memberikan kesan seorang gadis di bawah sinar matahari musim 
panas yang berkilauan.Dia juga tampak lebih dewasa dengan 
pakaiannya, daripada jeans biasa yang dia pakai di luar. “Hmm.” 


Ketika Zhang Heng datang ke ruang kelas, dia melihat Bai Oing 
menatapnya. “Sesuatu yang salah?” “Gaun ini cocok untukmu.” 
“Terima kasih.” Pujian Zhang Heng membuat Bai Oing malu.Dia 
segera membenamkan wajahnya di buku teks.Setelah beberapa saat, 
dia bergumam, “Kamu juga terlihat baik.” 


“Betulkah?” Zhang Heng melihat pakaiannya dan merasa tidak ada 
bedanya dengan pakaian yang dikenakannya pada hari-hari biasa. 


“Saya mengundang Chi Jia untuk ikut dengan saya.Apakah kamu 
tidak apa-apa? ” Bai Oing bertanya dengan cepat setelah itu, 
mengubah topik dan berpura-pura tidak terjadi apa-apa. 


“Tidak apa-apa.Anda dapat membawa siapa pun yang Anda 
inginkan.Saya mengundang teman masa kecil saya juga.“ 


Zhang Heng tahu betapa aktifnya Chi Jia, dan jika ingatannya 
benar, dia tinggal sangat dekat dengan rumah Bai Oing.Keduanya 
sering pulang bersama, dan Oin Zhen pasti akan merasa lega jika 
dia ikut serta.Meskipun Chi Jia tidak terlalu cantik, dia lebih cantik 


dari kebanyakan rekannya, mungkin ada hubungannya dengan gaya 
hidup aktifnya.Dia kencang dan langsing, belum lagi seberapa 
tinggi dia juga.Bahkan, dia akan berpasangan dengan baik dengan 
Oin Zhen, yang juga penggemar berat bola basket. 


Bai Oing cukup sering berbicara dengan Zhang Heng, tetapi pada 
kesempatan ini, dia kehilangan kata-kata setelah berbicara hanya 
beberapa kalimat dengannya. 


Untungnya, bel belajar mandiri pagi hari berbunyi di tengah 
momen yang canggung.Guru kelas melangkah ke dalam kelas, 
memelototi semua siswa, dan mendengus, “Ini belum akhir pekan! 
Tidak bisakah kalian bertahan satu hari lagi? Aku yakin aku harus 
memberimu lebih banyak pekerjaan rumah akhir pekan ini.” 


Begitu dia mengatakan itu, seluruh kelas meledak menjadi erangan 
dan ratapan. 


“Jika Anda disuruh menghafal kata atau teks, Anda harus 
melakukannya sekarang.Berhenti berbicara satu sama lain.” 


Segera, semua siswa mulai memasang tampang serius dan mulai 
belajar.Zhang Heng mengambil buku latihan yang diam-diam 
diserahkan oleh Bai Oing dari bawah dan terus menyalin pekerjaan 
rumah yang belum selesai. 


Jumat mungkin adalah hari paling kacau dalam seminggu. 


Selama paruh kedua kelas terakhir hari itu, mungkin hanya siswa 
top seperti Bai Oing yang akan berkonsentrasi pada 
pelajaran.Namun kali ini, Bai Oing terlihat bingung, terus-menerus 
melihat arlojinya beberapa kali. 


Guru fisika pria menyadari bahwa tidak ada lagi yang 
memperhatikan kelasnya.Melihat bahwa hanya ada tiga menit 


tersisa sebelum kelas selesai, semua orang diizinkan untuk 
berkemas setelah dia memberikan beberapa kata terakhir.Saat bel 
berbunyi, dia menggelengkan kepalanya dan berjalan keluar dari 
buku teks kelas di tangannya. 


“Apa sekarang? Tahukah kamu kemana kita akan pergi malam ini? 
” Chi Jia tidak bisa duduk diam, bahkan sebelum guru fisika 
meminta mereka mengemasi tas mereka.Dia sudah berkemas dan 
siap untuk pergi, dengan hanya satu buku kerja tersisa di 
mejanya.Setelah guru fisika meninggalkan kelas, dia dengan cepat 
berlari ke meja Bai Oing. 


Setelah Chi Jia mengajukan pertanyaan, Bai Oing menatap Zhang 
Heng. 


Chi Jia cemberut, “Lebih baik kamu memastikan tidak ada hal 
buruk yang terjadi padanya!” 


“Anda akan berada di sana bersamanya,” kata Zhang Heng. 


“Itulah yang ingin saya dengar.Alasan mengapa Bai Oing 
berkembang adalah karena dia berada di bawah perhatian saya! ” 
Chi Jia mengulurkan tangannya dan meremas wajah Bai Oing saat 
dia berbicara. “Berhentilah main-main,” Bai Oing melepaskan cakar 
Chi Jia dan menggeram dengan tegas, “Aku percaya pada karakter 
Zhang Heng.” “Oh, wanita.Spesies yang mengabaikan teman 
dengan jenis kelamin yang sama setelah mereka terikat dengan 
lawan jenis.” Chi Jia menghela nafas panjang. 


Tiba-tiba, Zhang Heng mengeluarkan dua tiket konser dari sakunya, 
“Maaf saya harus menunggu sampai sekarang untuk memberi tahu 
Anda karena saya tidak yakin apakah saya bisa mendapatkan ini.” 


“Konser?” Chi Jia bingung.Dia kemudian melihat nama selebriti di 
tiket dan berteriak kaget.Mereka yang belum meninggalkan kelas 


semuanya menoleh ke arahnya.“Ini konser GEM, dan kamu bahkan 
mendapat kursi VIP ? Chi Jia, bagaimana Anda menjadi begitu kaya 
tiba-tiba? ” seseorang bertanya. 


“Enyah!” Chi Jia berkata, “Saya tidak membeli tiket, Zhang Heng 
memberikannya.” dia berkata tanpa banyak berpikir.Ketika dia 
melihat wajah Bai Oing yang memerah, dia akhirnya menyadari 
ada sesuatu yang terjadi antara dia dan Zhang Heng.Shen kemudian 
dengan cepat menghentikan sisa kata-kata yang keluar dari 
mulutnya. 


“Saya meminta reseller tiket untuk membantu saya membelinya.” 
Zhang Heng menyela percakapan tepat waktu. 


Jangan pernah meremehkan seberapa cepat rumor menyebar di 
kalangan siswa sekolah menengah.Jika Zhang Heng memberi tahu 
yang lain bahwa dia mengundang Bai Oing ke konser GEM, seluruh 
kelas akan berpikir bahwa Zhang Heng dan Bai Oing sedang 
menjalin hubungan.Kemudian akan diikuti oleh Bai Oing yang 
dipanggil oleh guru untuk “pembicaraan pribadi.” 


ar 


“Tetap saja, kamu sendiri cukup kaya, Chi Jia.Tsk... Ck... Jangan 
pernah menilai buku dari sampulnya.” Seorang anak laki-laki yang 
lebih dekat dengan Chi Jia menggodanya.“Singkirkan 
rambutku.Apa yang Anda maksud dengan tidak menilai buku dari 
sampulnya? Berhentilah bicara jika Anda tidak tahu apa yang Anda 
bicarakan.Apakah aku terlihat seperti orang yang malang bagimu? ” 
“Aku tidak tahu apakah kamu orang yang malang.Saya pikir Anda 
menghabiskan semua uang Anda untuk Honor of Kings? ” Anak 
laki-laki itu tertawa, “Darimana kamu mendapatkan uang untuk 
membeli tiket konser.Chi Jia, kamu menjadi begitu kaya sehingga 
aku bahkan tidak mengenalimu lagi.” “Bisakah kamu tersesat? Bai 
Oing membantuku membayar tiketnya dulu! Jika saya gagal 
membayarnya kembali, saya akan menjual diri saya untuk melunasi 
hutang saya.“ 


“Iya.Saya mendengar bahwa harga daging babi naik baru-baru ini.” 
Chi Jia sangat marah saat mendengar apa yang dia katakan.Dan dia 
ingin menendang bocah itu.Untungnya, bocah itu kabur sebelum 
dia bisa melakukan itu. 


Yang lain berkumpul di sekitarnya untuk melihat tiket konser 
sebentar, dan mereka semua pergi setelah mengungkapkan rasa iri, 
cemburu, dan kebencian. 


Zhang Heng melihat bahwa Bai Oing merasa lega.Dia kemudian 
mengambil tas sekolahnya dan berkata, “Aku akan bergerak 
dulu.Mari kita bertemu di terminal bus di 102-Street nanti.“ 


“Oke,” Bai Oing mengangguk. 


Ch.662 


Bab 662 Milktea Tanpa Jiwa Tanpa Mutiara 


Halte bus terdekat di 102nd-Street terletak sekitar 700 meter dari 
sayap timur sekolah. Ada jalan komersial tua bernama Pasar 
Shanghai, tetapi tidak ada hubungannya dengan Shanghai, seperti 
Oilihe standar di seluruh negeri. 


Banyak orang berbondong-bondong ke Pasar Shanghai pada hari 
Jumat, dan Zhang Heng memilih untuk bertemu di sini karena 
kerumunan itu memungkinkan dia untuk menghindari dikenali oleh 
seseorang yang dia kenal. 


Karena dia pertama kali tiba di titik pertemuan, dia membeli tiga 
cangkir teh susu di toko di sebelahnya. “Apakah kamu berkencan 
hari ini?” Sebuah suara datang dari belakangnya. 


“Bisakah kalian memberiku waktu istirahat?” Zhang Heng 
mengambil tanda terima dan menghela nafas. 


Zhang Heng tahu siapa yang berdiri di belakangnya. Seperti insiden 
tangga, mahasiswa tersebut telah menunggunya di luar sekolah dan 
mengikutinya begitu Zhang Heng pergi. Karena dia tidak berinisiatif 
untuk berbicara, Zhang Heng tidak berniat untuk berbicara 
dengannya. 


Siapa yang lebih dulu memecah keheningan? 


“Satu teh susu asli, sedikit gula, tanpa es, terima kasih.” Mahasiswa 
itu mengeluarkan ponselnya, memindai kode OR dengan senyuman, 
dan berhenti, “Beginilah cara kerjanya. Untuk memastikan sistem 


sosial berfungsi normal, beberapa harus bekerja lebih keras 
daripada yang lain. ” 


Itu adalah kebenarannya. 


Belum lagi kita dalam masalah sekarang. 


“Apa masalahnya? Hibur saya. ” Zhang Heng minggir, memberi 
jalan kepada pasangan muda. 


Mahasiswa itu mengikuti Zhang Heng ke samping, juga, saat 
mereka menunggu teh susu mereka dibuat. 


“Kupikir kita mencapai konsensus di tangga malam itu? Kita harus 
mengurus urusan kita sendiri. Tidaklah tepat bagi kami untuk 
terlibat dalam bisnis satu sama lain, "kata mahasiswa itu. 
“Bukankah perdamaian adalah sesuatu yang kamu manusia selalu 
promosikan?” 


“Lalu bagaimana? Jika saya melakukan itu, saya akan memberi 
Anda waktu untuk memikirkan sesuatu yang dapat membuat saya 
kacau, "jawab Zhang Heng. 


Itu tergantung pada sikapmu. Nada bicara mahasiswa itu ambigu. 


Zhang Heng memelototi mahasiswa itu. “Di mana pemilik asli 
tubuh ini? Apakah dia tidak berperilaku cukup baik? Apa yang 
terjadi padanya? Apakah kamu membunuhnya? Penjarakan dia, 
atau coba kendalikan pikirannya? “ 


Sekali lagi, mahasiswa itu menunjukkan senyum khasnya. “Dia 
memiliki sikap yang baik, tapi sayangnya, dia tidak jujur. Dia 
seharusnya senang kita memperlakukannya sebagai pasien 
gangguan jiwa. Bagaimanapun, hidup ini sangat menegangkan 


akhir-akhir ini. Semua orang mengeluh bahwa pekerjaan mereka 
berat dan menantang. Banyak orang berharap bisa tinggal di rumah 
dan bermain video game setiap hari. Dia seharusnya puas dengan 
kehidupan seperti itu. Mengapa dia harus pergi ke sungai, sendirian 
di malam hari, dan mengambil sesuatu yang bukan miliknya? Pada 
akhirnya, kami harus mengambilnya kembali. ” 


Setelah Zhang Heng mendengar apa yang dikatakan mahasiswa itu, 
dia memelototinya. Sekitar tiga detik kemudian, wanita muda di 
toko teh susu berkata, “Tidak. 147, siapa No. 147? Tiga cangkir teh 
susu Anda sudah siap! “ 


Zhang Heng menyerahkan nomor tiketnya, mengambil teh susu, 
lalu melihat ke arah mahasiswa itu lagi. “Biar kutebak. Alasan 
kalian membunuh ketiga anak itu adalah untuk menemukan 
sesuatu? Dan kamu belum menemukannya? ” 


Ekspresi mahasiswa itu sedikit berubah. 


“Jangan terlalu terkejut bahwa saya tahu apa yang sedang terjadi 
sekarang. Jika Anda sudah mendapatkan sesuatu, Anda tidak akan 
menonton dan mengikuti saya sepanjang waktu. Lihat dirimu. Anda 
sekarang bekerja lembur. ” Zhang Heng berkata, “Sebelum Anda 
mencoba menarik saya di lain waktu, akan lebih baik jika Anda 
menghabiskan lebih banyak waktu untuk menyusun cerita yang 
lebih dapat dipercaya.” 


Mahasiswa itu menyembunyikan senyum di wajahnya dan berkata, 
“Apa yang terjadi di tempat parkir tadi adalah peringatan bagimu. 
Jika Anda tidak berhenti mengejar kami, itu tidak akan sesederhana 
itu lain kali. “ 


“Anda sebaiknya memastikan bahwa Anda menemukan sesuatu 
yang menarik untuk ditangani dengan saya. Jika tidak, itu akan 
menjadi permainan yang membosankan bagi saya, ”seringai Zhang 
Heng. Dia melirik ke toko teh susu dan mengingatkan makhluk itu, 


“Teh susumu sudah siap. Izinkan saya memberi Anda nasihat secara 
gratis juga. Nah, jika Anda ingin berpura-pura menjadi manusia, 
Anda harus belajar lebih banyak tentang budaya kita. Teh susu 
tanpa mutiara itu salah. “ 


Setelah itu, Zhang Heng berjalan menuju terminal bus di 102nd- 
Street. Bai Oing dan Chi Jia baru saja tiba, dan mereka mencarinya 
di tengah kerumunan. Segera, Zhang Heng melambai kepada 
mereka, berjalan, dan menyerahkan teh susu yang baru saja dia 
beli. 


Mahasiswa itu tidak mengikuti Zhang Heng lagi setelah itu. Dia 
tinggal di toko teh susu, mengambil cangkirnya, memasukkan 
sedotan ke dalamnya, dan meneguknya dua kali. Dia kemudian 
mengerutkan kening dan berkata kepada wanita di toko teh susu, 
“Beri aku beberapa mutiara.” 


“Ah, maaf, Tuan. Saya tidak bisa menambahkan mutiara ke dalam 
cangkir yang tersegel. “ 


“Kamu sangat manis,” kata Chi Jia, “tapi aku ingat kamu tidak bisa 
membawa minuman ke konser.” 


“Kamu seharusnya menyelesaikannya sebelum konser dimulai. 
Kami masih memiliki satu setengah jam lagi, "kata Zhang Heng. 


“Yah, kurasa aku akan makan sekarang.” Chi Jia memilih teh susu 
stroberi. 


Zhang Heng kemudian menyerahkan rasa cokelat itu kepada Bai 
Oing. Dia telah membeli teh susu untuk Bai Oing sebelumnya, jadi 
dia tahu rasa apa yang dia sukai. Pada saat yang sama, dia 
menerima pesan dari Oin Zhen di WeChat. 


“Temanku juga ada di sini. Ayo pergi kesana sekarang. Kita bisa 


mendapatkan sesuatu untuk dimakan jika kita tiba di sana lebih 
awal.” 


“Baik.” Chi Jia dan Zhang Heng tidak akrab satu sama lain. Dia 
adalah gadis yang sangat ramah dan aktif, tidak pernah takut untuk 
berbicara dengan orang asing. Dan dia juga bisa berbicara dengan 
fasih saat berpartisipasi dalam kontes pengajian dengan semua 
orang yang melihatnya di bawah. Sebaliknya, Bai Oing, yang duduk 
di sebelah Zhang Heng di ruang kelas, biasanya berbicara dengan 
Zhang Heng dari waktu ke waktu. Namun malam ini, dia tampak 
sedikit pendiam. 


Untuk menghemat waktu, mereka bertiga memutuskan untuk 
berjalan sedikit lebih jauh untuk mendapatkan taksi. 


Dia melirik ke toko teh susu lagi dan menemukan bahwa 
mahasiswa itu masih berdiri di sana. Dia sepertinya telah 
membayar untuk secangkir teh susu dengan mutiara di dalamnya. 


Chi Jia mengikuti pandangannya dan bertanya, “Apakah ada orang 
yang kamu kenal di sana?” 


Bai Oing menjadi gugup saat mendengar pertanyaan itu. 


“Tidak, saya melihat seseorang yang mirip dengan mantan tetangga 
saya.” 


Saat Zhang Heng membuka pintu dan memasuki kursi penumpang, 
dia memberi tahu pengemudi, “Tolong bawa kami ke stadion lama.” 


“Baik.” Sopir taksi memulai meteran dan mengganti persneling 
dengan terampil sambil menginjak pedal. 


Saat mobil berakselerasi, mahasiswa dan toko teh susu itu perlahan 


menghilang di kaca spion. 


Malam ini, lalu lintas macet di luar stadion lama. Ada mobil di 
mana-mana, begitu pula bus yang dengan tidak sabar membunyikan 
klakson. Zhang Heng, Chi Jia, dan Bai Oing harus turun dari taksi 
200 meter dari stadion lama dan berjalan ke tempat tujuan. 


Dalam perjalanannya, mereka bertemu dengan banyak sekali 
penggemar GEM yang sangat ingin menonton konser tersebut. Pada 
saat yang sama, penjual tiket bertanya apakah ketiganya telah 
membeli tiket. Beberapa vendor yang lebih paham bisnis dengan 
cepat mendirikan toko di sekitar stadion, menjual barang dagangan 
GEM. 


Orang-orang membanjiri alun-alun di luar stadion. 


Sejak Oin Zhen tiba lebih dulu, dia berinisiatif untuk berbaris dan 
membeli tongkat cahaya. Setelah itu, dia pergi ke Burger King di 
sebelahnya untuk membeli makan malamnya. Orang-orang berbaris 
di luar restoran. Dia harus menunggu setidaknya empat puluh 
menit untuk mendapatkan makanannya. Dan dia hanya bisa 
memesan apapun yang tersisa di restoran. 


Bab 662 — Milktea adalah Wi Tanpa Jiwa ... 


Bab 662 Milktea Tanpa Jiwa Tanpa Mutiara 


Halte bus terdekat di 102nd-Street terletak sekitar 700 meter dari 
sayap timur sekolah.Ada jalan komersial tua bernama Pasar 
Shanghai, tetapi tidak ada hubungannya dengan Shanghai, seperti 
Oilihe standar di seluruh negeri. 


Banyak orang berbondong-bondong ke Pasar Shanghai pada hari 
Jumat, dan Zhang Heng memilih untuk bertemu di sini karena 
kerumunan itu memungkinkan dia untuk menghindari dikenali oleh 


seseorang yang dia kenal. 


Karena dia pertama kali tiba di titik pertemuan, dia membeli tiga 
cangkir teh susu di toko di sebelahnya.“Apakah kamu berkencan 
hari ini?” Sebuah suara datang dari belakangnya. 


“Bisakah kalian memberiku waktu istirahat?” Zhang Heng 
mengambil tanda terima dan menghela nafas. 


Zhang Heng tahu siapa yang berdiri di belakangnya.Seperti insiden 
tangga, mahasiswa tersebut telah menunggunya di luar sekolah dan 
mengikutinya begitu Zhang Heng pergi.Karena dia tidak berinisiatif 
untuk berbicara, Zhang Heng tidak berniat untuk berbicara 
dengannya. 


Siapa yang lebih dulu memecah keheningan? 


“Satu teh susu asli, sedikit gula, tanpa es, terima kasih.” Mahasiswa 
itu mengeluarkan ponselnya, memindai kode OR dengan senyuman, 
dan berhenti, “Beginilah cara kerjanya.Untuk memastikan sistem 
sosial berfungsi normal, beberapa harus bekerja lebih keras 
daripada yang lain.” 


Itu adalah kebenarannya. 


Belum lagi kita dalam masalah sekarang. 


“Apa masalahnya? Hibur saya.” Zhang Heng minggir, memberi 
jalan kepada pasangan muda. 


Mahasiswa itu mengikuti Zhang Heng ke samping, juga, saat 
mereka menunggu teh susu mereka dibuat. 


“Kupikir kita mencapai konsensus di tangga malam itu? Kita harus 
mengurus urusan kita sendiri.Tidaklah tepat bagi kami untuk 
terlibat dalam bisnis satu sama lain, "kata mahasiswa 

itu. “Bukankah perdamaian adalah sesuatu yang kamu manusia 
selalu promosikan?” 


“Lalu bagaimana? Jika saya melakukan itu, saya akan memberi 
Anda waktu untuk memikirkan sesuatu yang dapat membuat saya 
kacau, ”jawab Zhang Heng. 


Itu tergantung pada sikapmu.Nada bicara mahasiswa itu ambigu. 


Zhang Heng memelototi mahasiswa itu. “Di mana pemilik asli tubuh 
ini? Apakah dia tidak berperilaku cukup baik? Apa yang terjadi 
padanya? Apakah kamu membunuhnya? Penjarakan dia, atau coba 
kendalikan pikirannya? “ 


Sekali lagi, mahasiswa itu menunjukkan senyum khasnya. “Dia 
memiliki sikap yang baik, tapi sayangnya, dia tidak jujur.Dia 
seharusnya senang kita memperlakukannya sebagai pasien 
gangguan jiwa.Bagaimanapun, hidup ini sangat menegangkan 
akhir-akhir ini.Semua orang mengeluh bahwa pekerjaan mereka 
berat dan menantang.Banyak orang berharap bisa tinggal di rumah 
dan bermain video game setiap hari.Dia seharusnya puas dengan 
kehidupan seperti itu.Mengapa dia harus pergi ke sungai, sendirian 
di malam hari, dan mengambil sesuatu yang bukan miliknya? Pada 
akhirnya, kami harus mengambilnya kembali.” 


Setelah Zhang Heng mendengar apa yang dikatakan mahasiswa itu, 
dia memelototinya.Sekitar tiga detik kemudian, wanita muda di 
toko teh susu berkata, “Tidak.147, siapa No.147? Tiga cangkir teh 
susu Anda sudah siap! “ 


Zhang Heng menyerahkan nomor tiketnya, mengambil teh susu, 
lalu melihat ke arah mahasiswa itu lagi. “Biar kutebak.Alasan kalian 
membunuh ketiga anak itu adalah untuk menemukan sesuatu? Dan 


kamu belum menemukannya? ” 


Ekspresi mahasiswa itu sedikit berubah. 


“Jangan terlalu terkejut bahwa saya tahu apa yang sedang terjadi 
sekarang.Jika Anda sudah mendapatkan sesuatu, Anda tidak akan 
menonton dan mengikuti saya sepanjang waktu.Lihat dirimu.Anda 
sekarang bekerja lembur.” Zhang Heng berkata, “Sebelum Anda 
mencoba menarik saya di lain waktu, akan lebih baik jika Anda 
menghabiskan lebih banyak waktu untuk menyusun cerita yang 
lebih dapat dipercaya.” 


Mahasiswa itu menyembunyikan senyum di wajahnya dan berkata, 
“Apa yang terjadi di tempat parkir tadi adalah peringatan 
bagimu.Jika Anda tidak berhenti mengejar kami, itu tidak akan 
sesederhana itu lain kali.“ 


“Anda sebaiknya memastikan bahwa Anda menemukan sesuatu 
yang menarik untuk ditangani dengan saya.Jika tidak, itu akan 
menjadi permainan yang membosankan bagi saya, ”seringai Zhang 
Heng.Dia melirik ke toko teh susu dan mengingatkan makhluk itu, 
“Teh susumu sudah siap.Izinkan saya memberi Anda nasihat secara 
gratis juga.Nah, jika Anda ingin berpura-pura menjadi manusia, 
Anda harus belajar lebih banyak tentang budaya kita.Teh susu 
tanpa mutiara itu salah.“ 


Setelah itu, Zhang Heng berjalan menuju terminal bus di 102nd- 
Street.Bai Oing dan Chi Jia baru saja tiba, dan mereka mencarinya 
di tengah kerumunan.Segera, Zhang Heng melambai kepada 
mereka, berjalan, dan menyerahkan teh susu yang baru saja dia 
beli. 


Mahasiswa itu tidak mengikuti Zhang Heng lagi setelah itu.Dia 
tinggal di toko teh susu, mengambil cangkirnya, memasukkan 
sedotan ke dalamnya, dan meneguknya dua kali.Dia kemudian 
mengerutkan kening dan berkata kepada wanita di toko teh susu, 


“Beri aku beberapa mutiara.” 


“Ah, maaf, Tuan.Saya tidak bisa menambahkan mutiara ke dalam 
cangkir yang tersegel.“ 


“Kamu sangat manis,” kata Chi Jia, “tapi aku ingat kamu tidak bisa 
membawa minuman ke konser.” 


“Kamu seharusnya menyelesaikannya sebelum konser dimulai.Kami 
masih memiliki satu setengah jam lagi, "kata Zhang Heng. 


“Yah, kurasa aku akan makan sekarang.” Chi Jia memilih teh susu 
stroberi. 


Zhang Heng kemudian menyerahkan rasa cokelat itu kepada Bai 
Oing.Dia telah membeli teh susu untuk Bai Oing sebelumnya, jadi 
dia tahu rasa apa yang dia sukai.Pada saat yang sama, dia 
menerima pesan dari Oin Zhen di WeChat. 


“Temanku juga ada di sini.Ayo pergi kesana sekarang.Kita bisa 
mendapatkan sesuatu untuk dimakan jika kita tiba di sana lebih 
awal.” 


“Baik.” Chi Jia dan Zhang Heng tidak akrab satu sama lain.Dia 
adalah gadis yang sangat ramah dan aktif, tidak pernah takut untuk 
berbicara dengan orang asing.Dan dia juga bisa berbicara dengan 
fasih saat berpartisipasi dalam kontes pengajian dengan semua 
orang yang melihatnya di bawah.Sebaliknya, Bai Oing, yang duduk 
di sebelah Zhang Heng di ruang kelas, biasanya berbicara dengan 
Zhang Heng dari waktu ke waktu.Namun malam ini, dia tampak 
sedikit pendiam. 


Untuk menghemat waktu, mereka bertiga memutuskan untuk 
berjalan sedikit lebih jauh untuk mendapatkan taksi. 


Dia melirik ke toko teh susu lagi dan menemukan bahwa 
mahasiswa itu masih berdiri di sana.Dia sepertinya telah membayar 
untuk secangkir teh susu dengan mutiara di dalamnya. 


Chi Jia mengikuti pandangannya dan bertanya, “Apakah ada orang 
yang kamu kenal di sana?” 


Bai Oing menjadi gugup saat mendengar pertanyaan itu. 


“Tidak, saya melihat seseorang yang mirip dengan mantan tetangga 
saya.” 


Saat Zhang Heng membuka pintu dan memasuki kursi penumpang, 
dia memberi tahu pengemudi, “Tolong bawa kami ke stadion lama.” 


“Baik.” Sopir taksi memulai meteran dan mengganti persneling 
dengan terampil sambil menginjak pedal. 


Saat mobil berakselerasi, mahasiswa dan toko teh susu itu perlahan 
menghilang di kaca spion. 


Malam ini, lalu lintas macet di luar stadion lama.Ada mobil di 
mana-mana, begitu pula bus yang dengan tidak sabar membunyikan 
klakson.Zhang Heng, Chi Jia, dan Bai Oing harus turun dari taksi 
200 meter dari stadion lama dan berjalan ke tempat tujuan. 


Dalam perjalanannya, mereka bertemu dengan banyak sekali 
penggemar GEM yang sangat ingin menonton konser tersebut.Pada 
saat yang sama, penjual tiket bertanya apakah ketiganya telah 
membeli tiket.Beberapa vendor yang lebih paham bisnis dengan 
cepat mendirikan toko di sekitar stadion, menjual barang dagangan 
GEM. 


Orang-orang membanjiri alun-alun di luar stadion. 


Sejak Oin Zhen tiba lebih dulu, dia berinisiatif untuk berbaris dan 
membeli tongkat cahaya.Setelah itu, dia pergi ke Burger King di 
sebelahnya untuk membeli makan malamnya.Orang-orang berbaris 
di luar restoran.Dia harus menunggu setidaknya empat puluh menit 
untuk mendapatkan makanannya.Dan dia hanya bisa memesan 
apapun yang tersisa di restoran. 


Bab 662 — Milktea adalah Wi Tanpa Jiwa. 


Ch.663 


Bab 663: Materi Kecil 


Berkeringat di sekujur tubuh, Oin Zhen berlari dengan dua tas besar 
barang. Bahkan sebelum dia sampai pada mereka, dia sudah mulai 
mengeluh. “Kalian akhirnya sampai! Aku harus lari kemana-mana 
untuk mendapatkan semua ini untukmu. Sampai di sini lebih 
lambat dari saya adalah langkah yang sangat cerdas! Saya pikir 
saya telah benar-benar berubah menjadi pelayan Anda. “ 


“Bukankah kamu mulai mengantre sangat awal?” Zhang Heng 
mengambil tas dari tangannya. 


“Saya tidak ingin membicarakannya lagi. Saya bertemu dengan 
yang melompati antrian. Gadis di belakangnya marah, dan dia 
punya nyali untuk membalas meskipun dia salah. Segera, seorang 
bibi dan saya pergi membantu gadis itu. Kami berdua membela dia, 
dan pada akhirnya, pria itu ingin memukuliku! ” 


“Siapa yang menang?” Chi Jia bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Bukankah hasilnya sudah jelas?” Oin Zhen berkata dengan bangga. 
“Dia adalah seorang siswa SMA dan tingginya sekitar 1,8 meter. 
Saya dapat melihat bahwa dia adalah pemain bola basket dan dia 
juga cukup berotot. Tapi kemudian, saya selalu melawan anak-anak 
lain yang lebih kuat dari saya, itulah mengapa saya tidak takut 
padanya. “ 


Ketika Oin Zhen melihat dua gadis yang berdiri di samping Zhang 
Heng, matanya berbinar. Sikut Zhang Heng dengan sikunya, dia 
terkekeh, “Bukankah kamu seharusnya memperkenalkan mereka 
padaku?” Dia kemudian merendahkan suaranya, “Yang mana 


pacarmu.” 


“Jangan dengarkan dia,” kata Zhang Heng pada Bai Oing dan Chi 
Jia. “Namanya Oin Zhen, teman saya sejak kecil. Dia dari sekolah 
yang berbeda di kota, tapi kami sebaya. Dia mungkin suka 
menyombongkan diri, tapi sungguh, dia pria yang baik. ” 


Zhang Heng kemudian menoleh ke Oin Zhen, “Ini adalah Bai Oing 
dan Chi Jia, teman sekelasku.” 


Apa yang kamu maksud dengan aku suka membual? Oin Zhen 
terdengar tidak puas. “Saya selalu sangat bisa diandalkan.” Saat dia 
berkata, dia mengulurkan tangannya dan menyeringai, “Halo, saya 
kapten tim bola basket di sekolah saya!” 


“Luar biasa, aku ingat tim bola basket sekolahmu cukup bagus. 
Mereka menjadi runner up dalam kompetisi bola basket sekolah 
menengah tahun lalu. ” Chi Jia dan Bai Oing berjabat tangan 
dengan Oin Zhen, dan Chi Jia dengan cepat memulai percakapan 
dengannya. 


Oin Zhen menggaruk kepalanya. “Memalukan. Kami bisa 
memenangkan kejuaraan. Kami jelas memimpin di paruh pertama 
kompetisi, tetapi pemain tengah kami mengalami cedera kaki dan 
tidak bisa tampil. Lawan menangkap rebound, dan mereka berhasil 
mencetak beberapa poin setelah itu. Ini bukan hari yang baik bagi 
kami. “ 


“Tidak masalah. Kamu akan kembali lain kali, ”Chi Jia mendorong. 


Cabang Burger King tempat mereka berada terisi penuh, dan setelah 
keempatnya diperkenalkan, mereka menemukan parter yang lebih 
jarang penduduknya di dekat tempat parkir luar ruangan. Oin Zhen 
dan Zhang Heng meletakkan selebaran di tanah, membiarkan kedua 
gadis itu duduk di atasnya. Anak laki-laki menyerahkan tas mereka 


kepada Bai Oing dan Chi Jia, membagi burger, dan mulai melahap 
makanan mereka sambil berdiri. 


Oin Zhen sangat kelaparan sehingga dia melahap burger itu dalam 
tiga gigitan. Dia kemudian mengambil Coke yang diserahkan oleh 
Chi Jia dan berterima kasih padanya. Ketika Bai Oing melihat ini, 
dia sedikit ragu-ragu sebelum mengeluarkan secangkir jus jeruk 
dari tas. “Apakah Anda ingin jus jeruk Anda sekarang?” dia 
bertanya pada Zhang Heng. 


“Tentu.” Saat Zhang Heng mengambil cangkir dari Bai Oing, jarinya 
tanpa sengaja menyentuh cangkirnya. Segera, Bai Oing ingin 
menjauh dari jari Zhang Heng, tapi dia tidak melakukannya pada 
akhirnya. Sebelum dia bisa mengatakan apapun, ekspresi Oin Zhen 
tiba-tiba berubah. 


Zhang Heng melihat ke arah Oin Zhen dan melihat beberapa anak 
laki-laki berjalan ke arah mereka. 


Oin Zhen tersentak. “Brengsek itu membawa teman-temannya ke 
sini untuk membalaskan dendamnya.” 


Orang yang melewati antrian? Zhang Heng bertanya. 


“Iya. Tidak masalah. Saya bisa menyelesaikannya. Tunggu aku di 
sini.” Oin Zhen meneguk Coke lagi dan mengembalikan cangkir itu 
kepada Chi Jia. 


Khawatir tentang dia, Chi Jia berusaha untuk berhati-hati. “Hei, 
jangan bersikap keras. Mereka banyak sekali. “ 


“Jangan mengubahnya menjadi kekacauan besar. Ini bukan 
masalah besar. Biarkan saya berbicara dengan mereka, "tambah 
Zhang Heng. 


Yang mana, Oin Zhen menggelengkan kepalanya. “Jika orang-orang 
ini berakal sehat, mereka tidak akan mengantre di Burger King.” 


Namun, dia tidak pergi kepada mereka sendirian pada akhirnya, 
tahu cukup baik bahwa dia pasti akan dipukuli. Meskipun dia tidak 
takut, hal terakhir yang dia inginkan adalah dipukuli di depan 
kedua gadis itu. Ini akan memalukan, belum lagi bagaimana dia 
tidak yakin apakah itu mungkin secara tidak sengaja melibatkan 
Zhang Heng, Bai Oing, dan Chi Jia. 


Dia telah memutuskan bahwa bahkan jika dia ditakdirkan untuk 
dipukuli, dia tidak akan menyeret kedua gadis itu ke dalam 
masalahnya. 


“Itu dia! Pria yang memukulku di Burger King barusan. ” Seorang 
anak laki-laki dengan kaus biru menunjuk ke arah Oin Zhen. Dilihat 
dari penampilan mereka, mereka pasti masih sangat muda, dan 
sepertinya mereka adalah mahasiswa dari universitas terdekat. Ada 
pria dan wanita di antara mereka, dan empat anak laki-laki lainnya 
dalam kelompok itu sekarang menatap tajam ke arah Oin Zhen. 


“Setelah Anda melompati antrian, Anda mengayunkan tinju Anda 
ke saya terlebih dahulu,” kata Oin Zhen untuk catatan itu. 


Dia tidak takut pada mereka karena dia memiliki banyak 
pengalaman dalam bertarung dengan orang lain. Biasanya, dia akan 
kabur jika dia tahu bahwa dia tidak bisa memenangkan 
pertarungan. Namun, dia ada di sini bersama teman-temannya hari 
ini. Dengan kata lain, dia tidak dapat melarikan diri meskipun dia 
ingin melakukannya. 


“Kami tidak mencoba mengganggumu,” kata anak laki-laki lainnya, 
“Berdiri tegak! Anda meninju teman saya beberapa kali di Burger 
King sekarang. Sekarang, biarkan dia membalas beberapa pukulan 
padamu. ” 


Chi Jia tidak puas. “Mengapa?! Dia bahkan tidak meminta maaf 
ketika dia melompati antrian. Tidak benar untuk datang dan 
menyusahkan orang yang mencoba menghentikannya. “ 


“Kalian adalah temannya, kan? Ini tidak ada hubungannya 
denganmu. Kalau tidak mau dipukul seperti dia, berhentilah bicara, 
”kata seorang anak lelaki lainnya. 


Zhang Heng, juga, mengungkapkan pikirannya. “Tidak bisakah kita 
berjabat tangan dan membiarkannya meluncur?” 


“Hei, apa kamu bisa mengerti bahasa manusia ?! Tidak ada ruang 
untuk tawar-menawar di sini! ” anak laki-laki itu mengancam, 
mengulurkan tangan untuk mendorong Zhang Heng pada saat yang 
bersamaan. 


Tapi saat berikutnya, aksinya diinterupsi oleh deru mesin. Ia 
kemudian melihat enam mobil sport datang dari perempatan 
tersebut. Satpam yang bertugas segera melepas rintangan yang 
ditempatkan di tempat parkir yang telah dipesan. Hal tersebut 
membuat para pengemudi lain yang sudah lama mencari tempat 
parkir mengalihkan amarahnya kepada mereka. Namun, setelah 
melihat mobil-mobil mewah, tak satu pun dari mereka yang berani 
mengatakan sepatah kata pun karena mereka tahu pengemudi 
mereka pasti orang kaya dan berpengaruh. 


Setelah enam pengemudi parkir, seorang pemuda dari Bentley 
keluar dari mobilnya dan melihat Zhang Heng. Dan dia berkata 
dengan bersemangat, “Guru! Kamu di sini juga. ” 


Setelah itu, dia dengan cepat berjalan menuju Zhang Heng. 


Kemunculan mereka yang tiba-tiba membuat kelompok yang datang 
untuk mengajari Oin Zhen sebuah pelajaran saling menatap. 
Sementara mereka masih shock, pengemudi Bentley muda itu 


meninggalkan teman wanitanya dan berjalan ke punggung mereka. 
Ketika pemuda itu melihat bahwa tidak ada yang memberi jalan 
kepadanya, dia mengerutkan kening. “Apakah mereka teman- 
temanmu?” 


“Tidak.” Zhang Heng berkata. 


“Baik.” Pria muda itu menghela nafas lega. Ekspresinya berubah, 
membentak gadis yang paling dekat dengannya, “Pergilah!” 


Wajah gadis itu berubah drastis ketika dia mendengar pemuda itu 
menyuruhnya pergi. Dia sangat takut sampai dia hampir menangis. 
Segera, dia melihat anak laki-laki di sekitarnya. Namun, kelompok 
yang sebelumnya sangat ingin mengalahkan Oin Zhen ragu-ragu. 
Ketika mereka melihat bahwa Zhang Heng dan teman-temannya 
hanyalah siswa sekolah menengah, mereka tidak ragu untuk 
menghadapinya. Namun, ketika mereka melihat sekelompok 
pemuda kaya mendekati Zhang Heng, mereka tahu bukanlah ide 
yang baik untuk memprovokasi mereka. 


Pada saat yang sama, semua pemilik mobil sport lainnya turun dari 
mobil mereka. Kelompok mahasiswa tidak lagi memiliki 
keunggulan angka. Dan bahkan jika mereka bisa memenangkan 
hak, mereka harus menghadapi konsekuensi yang menyertainya. 
Jadi, mereka hanya memelototi Oin Zhen dan pergi tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


“Terima kasih.” 


Setelah mereka pergi, Zhang Heng berterima kasih kepada pemuda 
itu. Meskipun dia tahu bahwa mereka bukanlah jiwa yang baik, 
mereka bukanlah orang yang akan menemukan masalah yang tidak 
perlu. Pemuda itu bertingkah sombong karena melihat pertarungan 
yang hendak pecah antara kelompok mahasiswa dan kelompok 
Zhang Heng. Dia hanya ingin membantu Zhang Heng dan teman- 
temannya menyelesaikan masalah dengan damai. 


“Jangan sebutkan itu,” kata pemuda itu. Dia melirik kedua gadis 
itu, Bai Oing dan Chi Jia, dan tersenyum. “Sepertinya malam ini 
kau ada teman. Kami tidak akan mengganggumu lagi. Anda dapat 
datang ke klub kami kapan pun Anda mau, dan tolong, ajari kami 
beberapa keterampilan mengemudi yang luar biasa itu. ” 


Bab 663: Materi Kecil 


Berkeringat di sekujur tubuh, Oin Zhen berlari dengan dua tas besar 
barang.Bahkan sebelum dia sampai pada mereka, dia sudah mulai 
mengeluh.“Kalian akhirnya sampai! Aku harus lari kemana-mana 
untuk mendapatkan semua ini untukmu.Sampai di sini lebih lambat 
dari saya adalah langkah yang sangat cerdas! Saya pikir saya telah 
benar-benar berubah menjadi pelayan Anda.“ 


“Bukankah kamu mulai mengantre sangat awal?” Zhang Heng 
mengambil tas dari tangannya. 


“Saya tidak ingin membicarakannya lagi.Saya bertemu dengan yang 
melompati antrian.Gadis di belakangnya marah, dan dia punya 
nyali untuk membalas meskipun dia salah.Segera, seorang bibi dan 
saya pergi membantu gadis itu.Kami berdua membela dia, dan pada 
akhirnya, pria itu ingin memukuliku! ” 


“Siapa yang menang?” Chi Jia bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Bukankah hasilnya sudah jelas?” Oin Zhen berkata dengan 

bangga. “Dia adalah seorang siswa SMA dan tingginya sekitar 1,8 
meter.Saya dapat melihat bahwa dia adalah pemain bola basket dan 
dia juga cukup berotot.Tapi kemudian, saya selalu melawan anak- 
anak lain yang lebih kuat dari saya, itulah mengapa saya tidak 
takut padanya.“ 


Ketika Oin Zhen melihat dua gadis yang berdiri di samping Zhang 


Heng, matanya berbinar.Sikut Zhang Heng dengan sikunya, dia 
terkekeh, “Bukankah kamu seharusnya memperkenalkan mereka 
padaku?” Dia kemudian merendahkan suaranya, “Yang mana 
pacarmu.” 


“Jangan dengarkan dia,” kata Zhang Heng pada Bai Oing dan Chi 
Jia. “Namanya Oin Zhen, teman saya sejak kecil.Dia dari sekolah 
yang berbeda di kota, tapi kami sebaya.Dia mungkin suka 
menyombongkan diri, tapi sungguh, dia pria yang baik.” 


Zhang Heng kemudian menoleh ke Oin Zhen, “Ini adalah Bai Oing 
dan Chi Jia, teman sekelasku.” 


Apa yang kamu maksud dengan aku suka membual? Oin Zhen 
terdengar tidak puas.“Saya selalu sangat bisa diandalkan.” Saat dia 
berkata, dia mengulurkan tangannya dan menyeringai, “Halo, saya 
kapten tim bola basket di sekolah saya!” 


“Luar biasa, aku ingat tim bola basket sekolahmu cukup 
bagus.Mereka menjadi runner up dalam kompetisi bola basket 
sekolah menengah tahun lalu.” Chi Jia dan Bai Oing berjabat 
tangan dengan Oin Zhen, dan Chi Jia dengan cepat memulai 
percakapan dengannya. 


Oin Zhen menggaruk kepalanya. “Memalukan.Kami bisa 
memenangkan kejuaraan.Kami jelas memimpin di paruh pertama 
kompetisi, tetapi pemain tengah kami mengalami cedera kaki dan 
tidak bisa tampil.Lawan menangkap rebound, dan mereka berhasil 
mencetak beberapa poin setelah itu.Ini bukan hari yang baik bagi 
kami.“ 


“Tidak masalah.Kamu akan kembali lain kali, "Chi Jia mendorong. 


Cabang Burger King tempat mereka berada terisi penuh, dan setelah 
keempatnya diperkenalkan, mereka menemukan parter yang lebih 


jarang penduduknya di dekat tempat parkir luar ruangan.Oin Zhen 
dan Zhang Heng meletakkan selebaran di tanah, membiarkan kedua 
gadis itu duduk di atasnya.Anak laki-laki menyerahkan tas mereka 
kepada Bai Oing dan Chi Jia, membagi burger, dan mulai melahap 
makanan mereka sambil berdiri. 


Oin Zhen sangat kelaparan sehingga dia melahap burger itu dalam 
tiga gigitan.Dia kemudian mengambil Coke yang diserahkan oleh 
Chi Jia dan berterima kasih padanya.Ketika Bai Oing melihat ini, 
dia sedikit ragu-ragu sebelum mengeluarkan secangkir jus jeruk 
dari tas. “Apakah Anda ingin jus jeruk Anda sekarang?” dia bertanya 
pada Zhang Heng. 


“Tentu.” Saat Zhang Heng mengambil cangkir dari Bai Oing, jarinya 
tanpa sengaja menyentuh cangkirnya.Segera, Bai Oing ingin 
menjauh dari jari Zhang Heng, tapi dia tidak melakukannya pada 
akhirnya.Sebelum dia bisa mengatakan apapun, ekspresi Oin Zhen 
tiba-tiba berubah. 


Zhang Heng melihat ke arah Oin Zhen dan melihat beberapa anak 
laki-laki berjalan ke arah mereka. 


Oin Zhen tersentak. “Brengsek itu membawa teman-temannya ke 
sini untuk membalaskan dendamnya.” 


Orang yang melewati antrian? Zhang Heng bertanya. 


“Iya.Tidak masalah.Saya bisa menyelesaikannya.Tunggu aku di 
sini.” Oin Zhen meneguk Coke lagi dan mengembalikan cangkir itu 
kepada Chi Jia. 


Khawatir tentang dia, Chi Jia berusaha untuk berhati-hati. “Hei, 
jangan bersikap keras.Mereka banyak sekali.“ 


“Jangan mengubahnya menjadi kekacauan besar.Ini bukan masalah 


besar.Biarkan saya berbicara dengan mereka, "tambah Zhang Heng. 


Yang mana, Oin Zhen menggelengkan kepalanya.“Jika orang-orang 
ini berakal sehat, mereka tidak akan mengantre di Burger King.” 


Namun, dia tidak pergi kepada mereka sendirian pada akhirnya, 
tahu cukup baik bahwa dia pasti akan dipukuli.Meskipun dia tidak 
takut, hal terakhir yang dia inginkan adalah dipukuli di depan 
kedua gadis itu.Ini akan memalukan, belum lagi bagaimana dia 
tidak yakin apakah itu mungkin secara tidak sengaja melibatkan 
Zhang Heng, Bai Oing, dan Chi Jia. 


Dia telah memutuskan bahwa bahkan jika dia ditakdirkan untuk 
dipukuli, dia tidak akan menyeret kedua gadis itu ke dalam 
masalahnya. 


“Itu dia! Pria yang memukulku di Burger King barusan.” Seorang 
anak laki-laki dengan kaus biru menunjuk ke arah Oin Zhen.Dilihat 
dari penampilan mereka, mereka pasti masih sangat muda, dan 
sepertinya mereka adalah mahasiswa dari universitas terdekat.Ada 
pria dan wanita di antara mereka, dan empat anak laki-laki lainnya 
dalam kelompok itu sekarang menatap tajam ke arah Oin Zhen. 


“Setelah Anda melompati antrian, Anda mengayunkan tinju Anda 
ke saya terlebih dahulu,” kata Oin Zhen untuk catatan itu. 


Dia tidak takut pada mereka karena dia memiliki banyak 
pengalaman dalam bertarung dengan orang lain.Biasanya, dia akan 
kabur jika dia tahu bahwa dia tidak bisa memenangkan 
pertarungan.Namun, dia ada di sini bersama teman-temannya hari 
ini.Dengan kata lain, dia tidak dapat melarikan diri meskipun dia 
ingin melakukannya. 


“Kami tidak mencoba mengganggumu,” kata anak laki-laki lainnya, 
“Berdiri tegak! Anda meninju teman saya beberapa kali di Burger 


King sekarang.Sekarang, biarkan dia membalas beberapa pukulan 
padamu.” 


Chi Jia tidak puas.“Mengapa? Dia bahkan tidak meminta maaf 
ketika dia melompati antrian.Tidak benar untuk datang dan 
menyusahkan orang yang mencoba menghentikannya.“ 


“Kalian adalah temannya, kan? Ini tidak ada hubungannya 
denganmu.Kalau tidak mau dipukul seperti dia, berhentilah bicara, 
”kata seorang anak lelaki lainnya. 


Zhang Heng, juga, mengungkapkan pikirannya.“Tidak bisakah kita 
berjabat tangan dan membiarkannya meluncur?” 


“Hei, apa kamu bisa mengerti bahasa manusia ? Tidak ada ruang 
untuk tawar-menawar di sini! ” anak laki-laki itu mengancam, 
mengulurkan tangan untuk mendorong Zhang Heng pada saat yang 
bersamaan. 


Tapi saat berikutnya, aksinya diinterupsi oleh deru mesin.Ia 
kemudian melihat enam mobil sport datang dari perempatan 
tersebut.Satpam yang bertugas segera melepas rintangan yang 
ditempatkan di tempat parkir yang telah dipesan.Hal tersebut 
membuat para pengemudi lain yang sudah lama mencari tempat 
parkir mengalihkan amarahnya kepada mereka.Namun, setelah 
melihat mobil-mobil mewah, tak satu pun dari mereka yang berani 
mengatakan sepatah kata pun karena mereka tahu pengemudi 
mereka pasti orang kaya dan berpengaruh. 


Setelah enam pengemudi parkir, seorang pemuda dari Bentley 
keluar dari mobilnya dan melihat Zhang Heng.Dan dia berkata 
dengan bersemangat, “Guru! Kamu di sini juga.” 


Setelah itu, dia dengan cepat berjalan menuju Zhang Heng. 


Kemunculan mereka yang tiba-tiba membuat kelompok yang datang 
untuk mengajari Oin Zhen sebuah pelajaran saling 
menatap.Sementara mereka masih shock, pengemudi Bentley muda 
itu meninggalkan teman wanitanya dan berjalan ke punggung 
mereka.Ketika pemuda itu melihat bahwa tidak ada yang memberi 
jalan kepadanya, dia mengerutkan kening. “Apakah mereka teman- 
temanmu?” 


“Tidak.” Zhang Heng berkata. 


“Baik.” Pria muda itu menghela nafas lega.Ekspresinya berubah, 
membentak gadis yang paling dekat dengannya, “Pergilah!” 


Wajah gadis itu berubah drastis ketika dia mendengar pemuda itu 
menyuruhnya pergi.Dia sangat takut sampai dia hampir 
menangis.Segera, dia melihat anak laki-laki di sekitarnya.Namun, 
kelompok yang sebelumnya sangat ingin mengalahkan Oin Zhen 
ragu-ragu.Ketika mereka melihat bahwa Zhang Heng dan teman- 
temannya hanyalah siswa sekolah menengah, mereka tidak ragu 
untuk menghadapinya.Namun, ketika mereka melihat sekelompok 
pemuda kaya mendekati Zhang Heng, mereka tahu bukanlah ide 
yang baik untuk memprovokasi mereka. 


Pada saat yang sama, semua pemilik mobil sport lainnya turun dari 
mobil mereka.Kelompok mahasiswa tidak lagi memiliki keunggulan 
angka.Dan bahkan jika mereka bisa memenangkan hak, mereka 
harus menghadapi konsekuensi yang menyertainya.Jadi, mereka 
hanya memelototi Oin Zhen dan pergi tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun. 


“Terima kasih.” 


Setelah mereka pergi, Zhang Heng berterima kasih kepada pemuda 
itu.Meskipun dia tahu bahwa mereka bukanlah jiwa yang baik, 

mereka bukanlah orang yang akan menemukan masalah yang tidak 
perlu.Pemuda itu bertingkah sombong karena melihat pertarungan 


yang hendak pecah antara kelompok mahasiswa dan kelompok 
Zhang Heng.Dia hanya ingin membantu Zhang Heng dan teman- 
temannya menyelesaikan masalah dengan damai. 


“Jangan sebutkan itu,” kata pemuda itu.Dia melirik kedua gadis itu, 
Bai Oing dan Chi Jia, dan tersenyum.“Sepertinya malam ini kau ada 
teman.Kami tidak akan mengganggumu lagi.Anda dapat datang ke 
klub kami kapan pun Anda mau, dan tolong, ajari kami beberapa 
keterampilan mengemudi yang luar biasa itu.” 


Ch.664 


Bab 664: Ini Semua Ilusi 


Siapa orang-orang itu? Oin Zhen bertanya setelah sekelompok anak 
kaya dari klub mobil modifikasi pergi. 


“Saya bertemu mereka beberapa waktu lalu,” jawab Zhang Heng. 


“Mereka sepertinya sangat mengagumimu. Dan mereka 
menyebutkan tentang ingin Anda mengajari mereka sesuatu? ” Oin 
Zhen bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Mereka ingin aku mengajari mereka cara melayang dalam 
Santana,” Zhang Heng berbisik dengan nada muram. 


“Ha ha ha!” Chi Jia tertawa terbahak-bahak saat mendengar 
penjelasan Zhang Heng. “Saya pikir Anda tidak menyukai kegiatan 
kelompok, dan Anda tidak bergabung dengan klub sekolah mana 
pun. Saya pikir Anda adalah orang yang agak membosankan. Aku 
tidak menyangka kamu akan membuat lelucon yang lucu. Tidak 
heran kau bisa memenangkan Bai Oing. ” 


Bai Oing tersipu dan mendorong Chi Jia, “Berhenti bicara omong 
kosong!” 


Insiden yang terjadi sebelum konser ini tidak menghapus keseruan 
semua orang tapi malah mendekatkan mereka berempat. Bahkan 
Bai Oing, yang tadinya sedikit gugup, sekarang kembali menjadi 
cerewet. Dia mulai berbicara tentang film dan game yang baru 


dirilis. 


Zhang Heng juga mengetahui bahwa Bai Oing adalah penggemar 
game klasik Nintendo, telah menyelesaikan sendiri judul klasik 
seperti Super Mario, Contra, Pokemon, dan Zelda. 


Tidak heran jika dia berusaha menyelesaikan pekerjaan rumahnya 
secepat mungkin setiap hari. 


Setelah empat orang menghabiskan makanan mereka, staf konser 
mulai mempersilakan penonton masuk ke dalam stadion. 
Kerumunan mulai mencari pintu masuk masing-masing, dan Oin 
Zhen memberikan tongkat cahaya kepada semua orang. Mereka pun 
mulai mengikuti penonton ke dalam stadion. 


Area VIP terletak di lantai paling bawah, dan sekarang mereka 
sangat dekat dengan panggung. Begitu mereka sampai di sana, 
mereka duduk di bangku yang telah dialokasikan untuk mereka 
oleh staf. Sepupu Oin Zhen berbaik hati memberi mereka kursi VIP 
yang terpusat, yang langsung menghadap ke panggung utama. 


Pada jarak ini, mereka bisa melihat performa tanpa melihat layar 
besar di sisi lain. Chi Jia mulai mengeluh tentang Zhang Heng yang 
tidak memberitahunya tentang posisi tempat duduk sebelumnya. 
Dia akan membawa power bank bersamanya, mengingat baterai 
ponselnya hanya tersisa kurang dari 5090. Sekarang, dia harus 
memantau penggunaannya dengan cermat jika ingin mengambil 
lebih banyak foto. 


Setelah pendaftaran selesai, semua penggemar menemukan tempat 
duduk mereka, dan lampu diredupkan, menandakan bahwa konser 
telah resmi dimulai. Saat semua orang mengulurkan leher mereka 
untuk mencari PERMATA, Bai Oing tiba-tiba berbalik dan menatap 
Zhang Heng dalam kegelapan. 


Zhang Heng menyadari hal itu, jadi dia berbalik dan tersenyum 
kembali padanya. Tepat pada saat itu, musik latar dimainkan. GEM 
berdiri di platform elevator, naik dari dasar panggung, dan seberkas 
cahaya mendarat di atasnya, menjadikannya pusat perhatian. 


Oin Zhen dan Chi Jia dengan bersemangat mengikuti fans lainnya 
dan melambaikan glow stick di tangan mereka. Lautan tongkat pijar 
menerangi seluruh stadion pada saat itu. GEM memang pantas 
menyandang gelar Iron Lung. Saat suaranya terdengar, seluruh 
atmosfer stadion langsung menyala. 


Zhang Heng telah menghadiri beberapa konser sebelumnya. 
Memang, meskipun beberapa rumor telah menodai reputasi GEM, 
tidak ada yang bisa menyangkal bahwa dia memang penyanyi 
wanita papan atas. Menyaksikannya bernyanyi secara langsung di 
depan penonton adalah pengalaman yang berbeda. 


Selama dua setengah jam berikutnya, mereka berempat fokus penuh 
pada konser. Bahkan Zhang Heng melupakan misi utamanya untuk 
sementara. Mengesampingkan masalah alien, pencarian ini 
memungkinkan dia untuk kembali ke kehidupan sekolah 
menengahnya. Tanpa harus khawatir tentang pekerjaan rumah dan 
melanjutkan studinya, Zhang Heng menyadari betapa 
menyenangkannya dia melewatkan tahun-tahun sekolah 
menengahnya. 


Menjadi remaja itu sederhana dan menyenangkan. Ketika seorang 
remaja menyukai seseorang, mereka akan memandang orang yang 
mereka sukai dengan senyum lembut. Itu tidak berarti bahwa 
mereka harus bersama, tetapi seseorang bisa merasakan 
kegembiraan yang luar biasa hanya dengan menatap orang itu, 
tidak seperti orang dewasa, di mana setiap tindakan yang diambil 
akan diperhitungkan. 


Tentu saja, mereka juga memikirkan masa depan, tetapi masa 
depan terlalu jauh, kecuali segelintir remaja yang menjadi lebih 
dewasa dari teman sebayanya. Sebagian besar remaja belum 


memiliki konsep dan rencana yang jelas untuk masa depan, dimana 
kehidupan di sekolah menengah merupakan musim panas yang 
tidak akan pernah berakhir. 


Kebanyakan remaja sering bermimpi menjadi orang dewasa, tetapi 
begitu mereka menjadi dewasa, mereka akan segera menyadari 
bahwa itu tidak seperti yang mereka harapkan. Dunia adalah 
tempat yang sangat berbeda dari mimpi mereka. Tanpa disadari, 
saat-saat terindah dalam hidup mereka telah ditinggalkan, terlalu 
cepat. 


Konser tersebut mencapai nya saat GEM menampilkan single 
“Bubble”. Dirilis pada tahun 2012, lagu itu menjadi lagu yang akrab 
bagi semua orang, empat belas tahun setelah dia berpartisipasi 
dalam reality show “Singer. 


Untuk penampilan terakhirnya malam itu, GEM berganti menjadi 
rok panjang, memegang mikrofon di satu tangan dan sepotong kain 
sutra transparan di tangan lainnya. Saat blower yang dipasang di 
atas panggung meniup kain di sekitarnya, itu membuatnya tampak 
seperti hendak terbang menjauh dari panggung. 


“Ini sangat indah,” Chi Jia melontarkan rasa iri, “Aku ingin menjadi 
penyanyi saat aku besar nanti!” 


“Kalau begitu aku akan menjadi agen dan pengawalmu,” Oin Zhen 
melambaikan tongkat cahaya dan parau. Dia secara bertahap 
kehilangan suaranya setelah bernyanyi bersama penonton untuk 
seluruh konser. 


“Tidak, kamu akan memukuli penggemarku jika kamu menjadi 
pengawalku!” Chi Jia memutar matanya. “Saya tidak ingin terkenal 
karena alasan yang salah.” 


“Apakah aku terlihat kasar bagimu?” Oin Zhen menggaruk 
kepalanya. 


“Anda harus terus bermain basket di masa depan. Bukankah itu hal 
favoritmu? ” 


“Itu benar.” 


Konser dua setengah jam itu sepertinya akan segera berakhir. GEM 
menyanyikan dua lagu lagi atas permintaan penggemarnya yang 
fanatik sebelum konser akhirnya berakhir. 


Ketika mereka keluar dari stadion, saat itu hampir pukul setengah 
sepuluh malam. Penonton masih mendengarkan musik GEM saat 
mereka mencoba naik bus untuk pulang. Beberapa orang mencoba 
untuk mendapatkan taksi di pinggir jalan. Seperti singa yang 
berburu mangsanya di sabana Afrika, masing-masing mengawasi 
taksi yang tersedia. 


Mengetahui bahwa konser diadakan di sini malam ini, lebih banyak 
dari biasanya banyak pengemudi taksi menunggu di luar stadion. 
Namun, jumlah taksi tidak cukup untuk menutupi ribuan orang 
yang berkumpul di stadion. Beberapa yang malang harus menunggu 
lama hanya untuk pulang. 


Mempertimbangkan betapa larutnya hari itu, Zhang Heng 
mengusulkan untuk berjalan jauh sebelum mendapatkan taksi 
untuk mengirim gadis-gadis itu pulang. Oin Zhen baik-baik saja 
dengan gagasan itu, dan karena Chi Jia dan Bai Oing tinggal dekat 
satu sama lain, mereka bisa saja berhenti di tempat yang sama. 
Zhang Heng dan Oin Zhen kemudian bisa berjalan pulang setelah 
memastikan bahwa gadis-gadis itu kembali ke rumah dengan 
selamat. 


Taksi tiba di tempat Chi Jia tinggal pertama kali. Setelah Chi Jia 
turun dari mobil, Oin Zhen, yang duduk di kursi penumpang depan, 
mengedipkan mata ke arah Zhang Heng. Yang terakhir mengerti 
dan berkata, “Aku akan mengantarmu ke apartemenmu.” Kemudian 
dia memberi tahu Zhang Heng, “Kamu bisa datang ke sini untuk 
menemuiku nanti. 


Saat itu, Chi Jia sudah menarik Oin Zhen keluar dari mobil. 


Hanya Bai Oing dan Zhang Heng yang tertinggal di kursi belakang, 
tetapi tidak ada yang berbicara lagi sampai Zhang Heng mengirim 
Bai Oing kembali ke rumahnya. 


Bai Oing tidak segera masuk ke rumahnya. Dia berdiri di sana, 
memandang Zhang Heng, dan berkata, “Yah, itu... terima kasih 
banyak untuk hari ini. Saya yakin Anda pasti menghabiskan banyak 
uang untuk konser itu. “ 


“Tidak apa. Saya menghasilkan sekitar 200.000 yuan dari lotre 
supermarket sebelumnya. “ 


Bai Oing membuka lebar matanya, “Supermarket yang mana ?! 
Tolong beritahu aku.” 


“Sudah terlambat. Saya memenangkan hadiah pertama. ” Zhang 
Heng menyeringai. 


“Aku baru tahu kalau kamu cukup mampu mengarang cerita.” Bai 
Oing tersenyum. Tiba-tiba, seseorang berlari melintasi koridor, 
mendekati sebuah unit, dan mulai mengguncang pintu besi- 
panggangan. Pada saat yang sama, orang tersebut berteriak, 
“Tolong! Seseorang mencoba membunuhku! ” 


Bab 664: Ini Semua Ilusi 


Siapa orang-orang itu? Oin Zhen bertanya setelah sekelompok anak 
kaya dari klub mobil modifikasi pergi. 


“Saya bertemu mereka beberapa waktu lalu,” jawab Zhang Heng. 


“Mereka sepertinya sangat mengagumimu.Dan mereka 
menyebutkan tentang ingin Anda mengajari mereka sesuatu? ” Oin 
Zhen bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Mereka ingin aku mengajari mereka cara melayang dalam 
Santana,” Zhang Heng berbisik dengan nada muram. 


“Ha ha ha!” Chi Jia tertawa terbahak-bahak saat mendengar 
penjelasan Zhang Heng.“Saya pikir Anda tidak menyukai kegiatan 
kelompok, dan Anda tidak bergabung dengan klub sekolah mana 
pun.Saya pikir Anda adalah orang yang agak membosankan.Aku 
tidak menyangka kamu akan membuat lelucon yang lucu.Tidak 
heran kau bisa memenangkan Bai Oing.” 


Bai Oing tersipu dan mendorong Chi Jia, “Berhenti bicara omong 
kosong!” 


Insiden yang terjadi sebelum konser ini tidak menghapus keseruan 
semua orang tapi malah mendekatkan mereka berempat.Bahkan Bai 
Oing, yang tadinya sedikit gugup, sekarang kembali menjadi 
cerewet.Dia mulai berbicara tentang film dan game yang baru 
dirilis. 


Zhang Heng juga mengetahui bahwa Bai Oing adalah penggemar 
game klasik Nintendo, telah menyelesaikan sendiri judul klasik 


seperti Super Mario, Contra, Pokemon, dan Zelda. 


Tidak heran jika dia berusaha menyelesaikan pekerjaan rumahnya 
secepat mungkin setiap hari. 


Setelah empat orang menghabiskan makanan mereka, staf konser 
mulai mempersilakan penonton masuk ke dalam 
stadion.Kerumunan mulai mencari pintu masuk masing-masing, dan 
Oin Zhen memberikan tongkat cahaya kepada semua orang.Mereka 
pun mulai mengikuti penonton ke dalam stadion. 


Area VIP terletak di lantai paling bawah, dan sekarang mereka 
sangat dekat dengan panggung.Begitu mereka sampai di sana, 
mereka duduk di bangku yang telah dialokasikan untuk mereka 
oleh staf.Sepupu Oin Zhen berbaik hati memberi mereka kursi VIP 
yang terpusat, yang langsung menghadap ke panggung utama. 


Pada jarak ini, mereka bisa melihat performa tanpa melihat layar 
besar di sisi lain.Chi Jia mulai mengeluh tentang Zhang Heng yang 
tidak memberitahunya tentang posisi tempat duduk sebelumnya.Dia 
akan membawa power bank bersamanya, mengingat baterai 
ponselnya hanya tersisa kurang dari 5096.Sekarang, dia harus 
memantau penggunaannya dengan cermat jika ingin mengambil 
lebih banyak foto. 


Setelah pendaftaran selesai, semua penggemar menemukan tempat 
duduk mereka, dan lampu diredupkan, menandakan bahwa konser 
telah resmi dimulai.Saat semua orang mengulurkan leher mereka 
untuk mencari PERMATA, Bai Oing tiba-tiba berbalik dan menatap 
Zhang Heng dalam kegelapan. 


Zhang Heng menyadari hal itu, jadi dia berbalik dan tersenyum 
kembali padanya.Tepat pada saat itu, musik latar dimainkan.GEM 
berdiri di platform elevator, naik dari dasar panggung, dan seberkas 
cahaya mendarat di atasnya, menjadikannya pusat perhatian. 


Oin Zhen dan Chi Jia dengan bersemangat mengikuti fans lainnya 
dan melambaikan glow stick di tangan mereka.Lautan tongkat pijar 
menerangi seluruh stadion pada saat itu.GEM memang pantas 
menyandang gelar Iron Lung.Saat suaranya terdengar, seluruh 
atmosfer stadion langsung menyala. 


Zhang Heng telah menghadiri beberapa konser 
sebelumnya.Memang, meskipun beberapa rumor telah menodai 
reputasi GEM, tidak ada yang bisa menyangkal bahwa dia memang 
penyanyi wanita papan atas.Menyaksikannya bernyanyi secara 
langsung di depan penonton adalah pengalaman yang berbeda. 


Selama dua setengah jam berikutnya, mereka berempat fokus penuh 
pada konser.Bahkan Zhang Heng melupakan misi utamanya untuk 
sementara.Mengesampingkan masalah alien, pencarian ini 
memungkinkan dia untuk kembali ke kehidupan sekolah 
menengahnya.Tanpa harus khawatir tentang pekerjaan rumah dan 
melanjutkan studinya, Zhang Heng menyadari betapa 
menyenangkannya dia melewatkan tahun-tahun sekolah 
menengahnya. 


Menjadi remaja itu sederhana dan menyenangkan.Ketika seorang 
remaja menyukai seseorang, mereka akan memandang orang yang 
mereka sukai dengan senyum lembut.Itu tidak berarti bahwa 
mereka harus bersama, tetapi seseorang bisa merasakan 
kegembiraan yang luar biasa hanya dengan menatap orang itu, 
tidak seperti orang dewasa, di mana setiap tindakan yang diambil 
akan diperhitungkan. 


Tentu saja, mereka juga memikirkan masa depan, tetapi masa 
depan terlalu jauh, kecuali segelintir remaja yang menjadi lebih 
dewasa dari teman sebayanya.Sebagian besar remaja belum 
memiliki konsep dan rencana yang jelas untuk masa depan, dimana 
kehidupan di sekolah menengah merupakan musim panas yang 
tidak akan pernah berakhir. 


Kebanyakan remaja sering bermimpi menjadi orang dewasa, tetapi 


begitu mereka menjadi dewasa, mereka akan segera menyadari 
bahwa itu tidak seperti yang mereka harapkan.Dunia adalah tempat 
yang sangat berbeda dari mimpi mereka.Tanpa disadari, saat-saat 
terindah dalam hidup mereka telah ditinggalkan, terlalu cepat. 


Konser tersebut mencapai nya saat GEM menampilkan single 
“Bubble”.Dirilis pada tahun 2012, lagu itu menjadi lagu yang akrab 
bagi semua orang, empat belas tahun setelah dia berpartisipasi 
dalam reality show “Singer.' 


Untuk penampilan terakhirnya malam itu, GEM berganti menjadi 
rok panjang, memegang mikrofon di satu tangan dan sepotong kain 
sutra transparan di tangan lainnya.Saat blower yang dipasang di 
atas panggung meniup kain di sekitarnya, itu membuatnya tampak 
seperti hendak terbang menjauh dari panggung. 


“Ini sangat indah,” Chi Jia melontarkan rasa iri, “Aku ingin menjadi 
penyanyi saat aku besar nanti!” 


“Kalau begitu aku akan menjadi agen dan pengawalmu,” Oin Zhen 
melambaikan tongkat cahaya dan parau.Dia secara bertahap 
kehilangan suaranya setelah bernyanyi bersama penonton untuk 
seluruh konser. 


“Tidak, kamu akan memukuli penggemarku jika kamu menjadi 
pengawalku!” Chi Jia memutar matanya.“Saya tidak ingin terkenal 
karena alasan yang salah.” 


“Apakah aku terlihat kasar bagimu?” Oin Zhen menggaruk 
kepalanya. 


“Anda harus terus bermain basket di masa depan.Bukankah itu hal 
favoritmu? ” 


“Itu benar.” 


Konser dua setengah jam itu sepertinya akan segera berakhir.GEM 
menyanyikan dua lagu lagi atas permintaan penggemarnya yang 
fanatik sebelum konser akhirnya berakhir. 


Ketika mereka keluar dari stadion, saat itu hampir pukul setengah 
sepuluh malam.Penonton masih mendengarkan musik GEM saat 
mereka mencoba naik bus untuk pulang.Beberapa orang mencoba 
untuk mendapatkan taksi di pinggir jalan.Seperti singa yang 
berburu mangsanya di sabana Afrika, masing-masing mengawasi 
taksi yang tersedia. 


Mengetahui bahwa konser diadakan di sini malam ini, lebih banyak 
dari biasanya banyak pengemudi taksi menunggu di luar 
stadion.Namun, jumlah taksi tidak cukup untuk menutupi ribuan 
orang yang berkumpul di stadion.Beberapa yang malang harus 
menunggu lama hanya untuk pulang. 


Mempertimbangkan betapa larutnya hari itu, Zhang Heng 
mengusulkan untuk berjalan jauh sebelum mendapatkan taksi 
untuk mengirim gadis-gadis itu pulang.Oin Zhen baik-baik saja 
dengan gagasan itu, dan karena Chi Jia dan Bai Oing tinggal dekat 
satu sama lain, mereka bisa saja berhenti di tempat yang 
sama.Zhang Heng dan Oin Zhen kemudian bisa berjalan pulang 
setelah memastikan bahwa gadis-gadis itu kembali ke rumah 
dengan selamat. 


Taksi tiba di tempat Chi Jia tinggal pertama kali.Setelah Chi Jia 
turun dari mobil, Oin Zhen, yang duduk di kursi penumpang depan, 
mengedipkan mata ke arah Zhang Heng.Yang terakhir mengerti dan 
berkata, “Aku akan mengantarmu ke apartemenmu.” Kemudian dia 
memberi tahu Zhang Heng, “Kamu bisa datang ke sini untuk 
menemuiku nanti. 


Saat itu, Chi Jia sudah menarik Oin Zhen keluar dari mobil. 


Hanya Bai Oing dan Zhang Heng yang tertinggal di kursi belakang, 
tetapi tidak ada yang berbicara lagi sampai Zhang Heng mengirim 
Bai Oing kembali ke rumahnya. 


Bai Oing tidak segera masuk ke rumahnya.Dia berdiri di sana, 
memandang Zhang Heng, dan berkata, “Yah, itu... terima kasih 
banyak untuk hari ini.Saya yakin Anda pasti menghabiskan banyak 
uang untuk konser itu.“ 


“Tidak apa.Saya menghasilkan sekitar 200.000 yuan dari lotre 
supermarket sebelumnya.“ 


Bai Oing membuka lebar matanya, “Supermarket yang mana ? 
Tolong beritahu aku.” 


“Sudah terlambat.Saya memenangkan hadiah pertama.” Zhang 
Heng menyeringai. 


“Aku baru tahu kalau kamu cukup mampu mengarang cerita.” Bai 
Oing tersenyum.Tiba-tiba, seseorang berlari melintasi koridor, 
mendekati sebuah unit, dan mulai mengguncang pintu besi- 
panggangan.Pada saat yang sama, orang tersebut berteriak, 
“Tolong! Seseorang mencoba membunuhku! ” 


Ch.665 


Bab 665: Siapa Kamu? 
Saat Bai Oing mendengar suara itu, wajahnya langsung berubah. 


Saat pintu baja terbuka di depan Zhang Heng, seorang wanita paruh 
baya tersandung ke koridor di depannya. Dia dalam kondisi tidak 
terawat, dengan rambut acak-acakan, dan memakai piyama dan 
sandal. Dia mengabaikan ke mana dia berlari, dan akibatnya, 
tersandung tangga di depannya. 


“Bu, ada apa?” Ketika Bai Oing melihat ibunya jatuh, dia langsung 
mengabaikan Zhang Heng dan berlari untuk melihat apa yang 
sedang terjadi. 


Ketika dia berdiri lagi, wanita paruh baya itu gemetar. Saat dia 
melihat bahwa putrinya yang membantunya, dia berteriak, 
“Oingging, Oingging, ayahmu ingin membunuhku!” 


“Bu, apa yang kamu bicarakan? Jangan takut. Bicara pelan-pelan.” 
Bai Oing menepuk punggung ibunya, mencoba menenangkannya 
dulu. 


Namun, usaha Bai Oing sia-sia. 


Saat wanita itu mendengar suara langkah kaki yang datang dari 
koridor, rasa takut melahapnya sekali lagi. Zhang Heng akrab 
dengan raut terkejut di wajahnya karena dia telah melihat ekspresi 
yang sama di wajah mahasiswa itu. 


“Ayah?” Bai Oing memanggil dengan ragu-ragu. 


Saat berikutnya, seorang pria paruh baya berjas dan sepatu kulit 
berjalan ke arah mereka. 


Dia tampak sedikit terkejut melihat Bai Oing dan Zhang Heng di 
sisinya. 


Ayah, apa yang terjadi? Bai Oing bertanya. 


“Serahkan pada orang dewasa untuk ditangani. Anak-anak harus 
tidak ikut campur, "kata pria paruh baya itu. 


“Tapi ibu baru saja bilang kamu ingin membunuhnya ?!” 


“Ibumu tidak stabil secara mental. Saya akan membawanya ke 
rumah sakit, "kata pria paruh baya itu dengan santai. 


“Tidak, saya tidak sakit! Andalah yang sakit! Baru-baru ini, saya 
merasa ada yang salah dengan Anda. Saya merasa Anda sudah 
banyak berubah. Kamu bukan lagi suamiku !!! ” teriak wanita 
paruh baya. 


Ketika dia mendengar itu, ayah Bai Oing tetap tinggal. 


“Saat aku pergi ke kamar mandi tadi, ayahmu tiba-tiba bergegas 
masuk, menjambak rambutku, dan menyeretku keluar! Dia 
memiliki haus darah di matanya, dan aku tahu dia akan 
membunuhku! ” Wanita paruh baya itu memeluk Bai Oing dengan 
erat. “Jangan biarkan dia mendekat!” 


Bai Oing kemudian menatap pria paruh baya itu dengan curiga. 


“Ibumu berhalusinasi. Saya baru saja memberi tahu Anda bahwa 


dia tidak stabil secara mental, dan saya akan membawanya ke 
rumah sakit untuk pemeriksaan. “ 


Bai Oing mengajukan diri, “Kalau begitu aku akan pergi 
denganmu.” 


“Tidak. Saya ingin kamu tinggal di rumah. Ini masalah orang 
dewasa, dan tidak ada hubungannya denganmu, ”pria paruh baya 
itu mengoceh, permintaannya tidak perlu dipertanyakan lagi. 


Zhang Heng bisa melihat bahwa ayah Bai Oing adalah orang yang 
biasanya memberi perintah di keluarganya. Bahkan saat berbicara 
dengan kerabatnya sendiri, dia menggunakan nada yang 
berorientasi pada perintah, nada yang dingin dan pantang 
menyerah. 


Keributan itu menyebabkan dua keluarga di lantai pertama 
membuka pintu mereka untuk melihat apa yang sedang terjadi. 
Salah satu pria keluar dengan pisau dapur di tangannya. “Apa yang 
salah? Saya mendengar seseorang meminta bantuan, ”dia bertanya 
dengan waspada. 


Ayah Bai Oing mendengus dingin dan menatap istrinya di tanah. 
“Apakah kamu senang sekarang? Anda telah membuat kami malu. 
Berdiri di atas kakimu sekarang! ” 


Tidak hanya wanita itu tetap di lantai ketika dia mendengar 
perintahnya, tapi dia dengan cepat mundur ke belakang Bai Oing. 


“Oh, sepasang suami istri sedang bertengkar.” Pria dengan pisau 
dapur itu menghela nafas lega lalu berkata dengan nada terhina, 
“Jangan bertengkar di depan rumah kita. Apakah kamu tahu jam 
berapa sekarang? ” 


“Ini bukan pertengkaran. Suamiku mencoba membunuhku! ” wanita 


paruh baya itu bersikeras. Ketika dia melihat lebih banyak orang di 
sekitarnya, dia merasa sedikit lebih lega, dan dia berhenti gemetar. 


“Sepertinya ini sudah tidak terkendali,” pria dengan pisau dapur itu 
mengangkat alisnya. “Saya tidak peduli tentang apa yang terjadi 
pada keluarga Anda. Atasi saja sendiri. Berhenti berteriak.” Setelah 
itu, dia berbalik dan kembali ke rumahnya. 


Di sisi lain, tetangga lain yang keluar bersama pria tersebut 
menyadari bahwa itu adalah alarm palsu. Mereka juga menutup 
pintu dan meninggalkan mereka sendirian. 


Jadi wanita paruh baya dengan cepat melihat sekeliling untuk 
melihat apakah ada orang yang bisa membantunya. Dan akhirnya, 
dia mengalihkan pandangannya ke Zhang Heng. “Anak muda, kamu 
tidak bisa meninggalkan kami di sini sendirian. Jika tidak, kita akan 
pergi dari dunia ini! ” 


“Aku tidak akan meninggalkanmu sendirian, Bibi,” Zhang Heng 
meyakinkan dengan sopan. 


Kamu siapa lagi? Pria paruh baya itu mengerutkan kening. 


“Dia teman sekelasku, Ayah,” jawab Bai Oing. 


“Ini tidak masuk akal. Sudah berapa kali aku memberitahumu 
untuk tidak pergi dengan laki-laki di tengah malam? Bukankah 
kamu bilang akan menonton film dengan gadis-gadis dari kelasmu? 


” 


“Kami baru saja kembali dari bioskop. Saya khawatir bahwa 
mungkin tidak aman bagi Bai Oing untuk pulang sendirian, itulah 
mengapa saya secara sukarela mengirimnya pulang setelah film 
selesai, "Zhang Heng menjelaskan tanpa mengubah ekspresinya. 


“Anda hanya mencoba berbicara manis tentang diri Anda sendiri 
dari kekacauan ini. Kamu benar-benar berpikir aku tidak tahu apa 
yang terjadi di antara kalian berdua? ” pria paruh baya itu 
memperingatkan. “Kamu sudah mengantarnya ke sini. Dia aman. 
Kamu bisa pergi sekarang. ” 


Meskipun ayah Bai Oing tampak gigih, Zhang Heng tidak pergi. 


“Anda mengirimnya ke rumah sakit. Dia masih terlihat tidak stabil. 
Bagaimanapun, saya tidak ada hubungannya sekarang. Aku bisa 
tinggal bersamanya sebentar. “ 


“Bukankah seharusnya Anda merasa malu tentang bagaimana Anda 
tidak dapat melihat diri Anda sebagai orang luar?” pria paruh baya 
itu membentak dengan dingin. “Aku akan membawa istriku ke 
rumah sakit sekarang, dan aku tidak ingin berbicara omong kosong 
denganmu. Kamu sebaiknya tidak muncul di depanku lagi, atau aku 
akan mencari guru kelasmu di sekolah dan meminta untuk 
berbicara dengan orang tuamu. ” 


Harus diakui bahwa strategi ini biasanya cukup efektif pada siswa 
sekolah menengah biasa. Lagipula, meminta untuk berbicara 
dengan orang tua adalah langkah terakhir melawan seorang siswa. 


Untungnya, strategi seperti itu terbukti tidak efektif pada Zhang 
Heng. “Orang tua saya ada di luar negeri, dan saya sudah lama 
tidak bertemu mereka. Mungkin tidak mudah bagimu untuk 
berbicara dengan mereka, "jawabnya tenang. 


“Heh,” pria paruh baya itu terkekeh. “Lagipula kau harus punya 
wali, kan?” 


“Saya tinggal dengan kakek saya, tapi dia jarang mengganggu 
urusan saya,” Zhang Heng mengakui dengan jujur. 


Pria paruh baya itu tidak berminat untuk terus berbicara. Dia 
kemudian menoleh ke Bai Oing. “Kamu harus pulang dulu.” 


“Ayah, Zhang Heng adalah orang yang sangat baik. Dia hanya 
mengkhawatirkan ibu dan aku, ”balas Bai Oing dengan berani. 
“Bisakah Anda ceritakan tentang konflik antara Anda dan ibu? 
Meskipun ibu bisa sangat materialistis, mentalnya selalu stabil. 
Dan... "Bai Oing ragu-ragu. “... Akhir-akhir ini kau bersikap agak 
aneh.” 


“Aku baru saja memberitahumu untuk tidak mengganggu urusan 
orang dewasa,” kata pria paruh baya itu dengan wajah lurus. “Jaga 
barang-barangmu sendiri. Belajarlah dengan giat, dan masuklah ke 
universitas yang bagus. Ini adalah hal terhebat yang dapat Anda 
lakukan untuk keluarga ini. Kamu tidak diperbolehkan keluar 
dengan laki-laki lagi! ” 


Ekspresi kecewa melintas di mata Bai Oing. “Kenapa kalian selalu 
menyembunyikan sesuatu dariku. Tolong berhenti 
memperlakukanku seperti anak kecil! Jika semua yang kalian 
lakukan adalah membawa rasa sakit satu sama lain, mengapa terus 
tinggal di rumah yang sama dan saling menyiksa? Kalau karena 
aku, kalian berdua pasti tidak memberiku lingkungan keluarga yang 
harmonis. ” 


Bab 665: Siapa Kamu? 


Saat Bai Oing mendengar suara itu, wajahnya langsung berubah. 


Saat pintu baja terbuka di depan Zhang Heng, seorang wanita paruh 
baya tersandung ke koridor di depannya.Dia dalam kondisi tidak 
terawat, dengan rambut acak-acakan, dan memakai piyama dan 
sandal.Dia mengabaikan ke mana dia berlari, dan akibatnya, 
tersandung tangga di depannya. 


“Bu, ada apa?” Ketika Bai Oing melihat ibunya jatuh, dia langsung 
mengabaikan Zhang Heng dan berlari untuk melihat apa yang 
sedang terjadi. 


Ketika dia berdiri lagi, wanita paruh baya itu gemetar.Saat dia 
melihat bahwa putrinya yang membantunya, dia berteriak, 
“Oingging, Oingging, ayahmu ingin membunuhku!” 


“Bu, apa yang kamu bicarakan? Jangan takut.Bicara pelan-pelan.” 
Bai Oing menepuk punggung ibunya, mencoba menenangkannya 
dulu. 


Namun, usaha Bai Oing sia-sia. 


Saat wanita itu mendengar suara langkah kaki yang datang dari 
koridor, rasa takut melahapnya sekali lagi.7hang Heng akrab 
dengan raut terkejut di wajahnya karena dia telah melihat ekspresi 
yang sama di wajah mahasiswa itu. 


“Ayah?” Bai Oing memanggil dengan ragu-ragu. 


Saat berikutnya, seorang pria paruh baya berjas dan sepatu kulit 
berjalan ke arah mereka. 


Dia tampak sedikit terkejut melihat Bai Oing dan Zhang Heng di 
sisinya. 


Ayah, apa yang terjadi? Bai Oing bertanya. 


“Serahkan pada orang dewasa untuk ditangani.Anak-anak harus 
tidak ikut campur, ”kata pria paruh baya itu. 


“Tapi ibu baru saja bilang kamu ingin membunuhnya ?” 


“Ibumu tidak stabil secara mental.Saya akan membawanya ke 
rumah sakit, "kata pria paruh baya itu dengan santai. 


“Tidak, saya tidak sakit! Andalah yang sakit! Baru-baru ini, saya 
merasa ada yang salah dengan Anda.Saya merasa Anda sudah 
banyak berubah.Kamu bukan lagi suamiku ! ” teriak wanita paruh 
baya. 


Ketika dia mendengar itu, ayah Bai Oing tetap tinggal. 


“Saat aku pergi ke kamar mandi tadi, ayahmu tiba-tiba bergegas 
masuk, menjambak rambutku, dan menyeretku keluar! Dia 
memiliki haus darah di matanya, dan aku tahu dia akan 
membunuhku! ” Wanita paruh baya itu memeluk Bai Oing dengan 
erat. “Jangan biarkan dia mendekat!” 


Bai Oing kemudian menatap pria paruh baya itu dengan curiga. 


“Ibumu berhalusinasi.Saya baru saja memberi tahu Anda bahwa dia 
tidak stabil secara mental, dan saya akan membawanya ke rumah 
sakit untuk pemeriksaan.“ 


Bai Oing mengajukan diri, “Kalau begitu aku akan pergi 
denganmu.” 


“Tidak.Saya ingin kamu tinggal di rumah.Ini masalah orang 
dewasa, dan tidak ada hubungannya denganmu, ”pria paruh baya 
itu mengoceh, permintaannya tidak perlu dipertanyakan lagi. 


Zhang Heng bisa melihat bahwa ayah Bai Oing adalah orang yang 
biasanya memberi perintah di keluarganya.Bahkan saat berbicara 
dengan kerabatnya sendiri, dia menggunakan nada yang 
berorientasi pada perintah, nada yang dingin dan pantang 
menyerah. 


Keributan itu menyebabkan dua keluarga di lantai pertama 
membuka pintu mereka untuk melihat apa yang sedang 
terjadi.Salah satu pria keluar dengan pisau dapur di 
tangannya.“Apa yang salah? Saya mendengar seseorang meminta 
bantuan, ”dia bertanya dengan waspada. 


Ayah Bai Oing mendengus dingin dan menatap istrinya di 
tanah.“Apakah kamu senang sekarang? Anda telah membuat kami 
malu.Berdiri di atas kakimu sekarang! ” 


Tidak hanya wanita itu tetap di lantai ketika dia mendengar 
perintahnya, tapi dia dengan cepat mundur ke belakang Bai Oing. 


“Oh, sepasang suami istri sedang bertengkar.” Pria dengan pisau 
dapur itu menghela nafas lega lalu berkata dengan nada terhina, 
“Jangan bertengkar di depan rumah kita.Apakah kamu tahu jam 
berapa sekarang? ” 


“Ini bukan pertengkaran.Suamiku mencoba membunuhku! ” wanita 
paruh baya itu bersikeras.Ketika dia melihat lebih banyak orang di 
sekitarnya, dia merasa sedikit lebih lega, dan dia berhenti gemetar. 


“Sepertinya ini sudah tidak terkendali,” pria dengan pisau dapur itu 
mengangkat alisnya.“Saya tidak peduli tentang apa yang terjadi 
pada keluarga Anda.Atasi saja sendiri.Berhenti berteriak.” Setelah 
itu, dia berbalik dan kembali ke rumahnya. 


Di sisi lain, tetangga lain yang keluar bersama pria tersebut 
menyadari bahwa itu adalah alarm palsu.Mereka juga menutup 
pintu dan meninggalkan mereka sendirian. 


Jadi wanita paruh baya dengan cepat melihat sekeliling untuk 
melihat apakah ada orang yang bisa membantunya.Dan akhirnya, 
dia mengalihkan pandangannya ke Zhang Heng.“Anak muda, kamu 


tidak bisa meninggalkan kami di sini sendirian.Jika tidak, kita akan 
pergi dari dunia ini! ” 


“Aku tidak akan meninggalkanmu sendirian, Bibi,” Zhang Heng 
meyakinkan dengan sopan. 


Kamu siapa lagi? Pria paruh baya itu mengerutkan kening. 


“Dia teman sekelasku, Ayah,” jawab Bai Oing. 


“Ini tidak masuk akal.Sudah berapa kali aku memberitahumu untuk 
tidak pergi dengan laki-laki di tengah malam? Bukankah kamu 
bilang akan menonton film dengan gadis-gadis dari kelasmu? ” 


“Kami baru saja kembali dari bioskop.Saya khawatir bahwa 
mungkin tidak aman bagi Bai Oing untuk pulang sendirian, itulah 
mengapa saya secara sukarela mengirimnya pulang setelah film 
selesai, "Zhang Heng menjelaskan tanpa mengubah ekspresinya. 


“Anda hanya mencoba berbicara manis tentang diri Anda sendiri 
dari kekacauan ini.Kamu benar-benar berpikir aku tidak tahu apa 
yang terjadi di antara kalian berdua? ” pria paruh baya itu 
memperingatkan. “Kamu sudah mengantarnya ke sini.Dia 
aman.Kamu bisa pergi sekarang.” 


Meskipun ayah Bai Oing tampak gigih, Zhang Heng tidak pergi. 


“Anda mengirimnya ke rumah sakit.Dia masih terlihat tidak 
stabil.Bagaimanapun, saya tidak ada hubungannya sekarang.Aku 
bisa tinggal bersamanya sebentar.“ 


“Bukankah seharusnya Anda merasa malu tentang bagaimana Anda 
tidak dapat melihat diri Anda sebagai orang luar?” pria paruh baya 
itu membentak dengan dingin.“Aku akan membawa istriku ke 


rumah sakit sekarang, dan aku tidak ingin berbicara omong kosong 
denganmu.Kamu sebaiknya tidak muncul di depanku lagi, atau aku 
akan mencari guru kelasmu di sekolah dan meminta untuk 
berbicara dengan orang tuamu.” 


Harus diakui bahwa strategi ini biasanya cukup efektif pada siswa 
sekolah menengah biasa.Lagipula, meminta untuk berbicara dengan 
orang tua adalah langkah terakhir melawan seorang siswa. 


Untungnya, strategi seperti itu terbukti tidak efektif pada Zhang 
Heng. “Orang tua saya ada di luar negeri, dan saya sudah lama tidak 
bertemu mereka.Mungkin tidak mudah bagimu untuk berbicara 
dengan mereka, "jawabnya tenang. 


“Heh,” pria paruh baya itu terkekeh. “Lagipula kau harus punya 
wali, kan?” 


“Saya tinggal dengan kakek saya, tapi dia jarang mengganggu 
urusan saya,” Zhang Heng mengakui dengan jujur. 


Pria paruh baya itu tidak berminat untuk terus berbicara.Dia 
kemudian menoleh ke Bai Oing. “Kamu harus pulang dulu.” 


“Ayah, Zhang Heng adalah orang yang sangat baik.Dia hanya 
mengkhawatirkan ibu dan aku, "balas Bai Oing dengan 

berani. “Bisakah Anda ceritakan tentang konflik antara Anda dan 
ibu? Meskipun ibu bisa sangat materialistis, mentalnya selalu 
stabil.Dan... "Bai Oing ragu-ragu.“... Akhir-akhir ini kau bersikap 
agak aneh.” 


“Aku baru saja memberitahumu untuk tidak mengganggu urusan 
orang dewasa,” kata pria paruh baya itu dengan wajah lurus. “Jaga 
barang-barangmu sendiri.Belajarlah dengan giat, dan masuklah ke 
universitas yang bagus.Ini adalah hal terhebat yang dapat Anda 
lakukan untuk keluarga ini.Kamu tidak diperbolehkan keluar 


dengan laki-laki lagi! ” 


Ekspresi kecewa melintas di mata Bai Oing.“Kenapa kalian selalu 
menyembunyikan sesuatu dariku.Tolong berhenti 
memperlakukanku seperti anak kecil! Jika semua yang kalian 
lakukan adalah membawa rasa sakit satu sama lain, mengapa terus 
tinggal di rumah yang sama dan saling menyiksa? Kalau karena 
aku, kalian berdua pasti tidak memberiku lingkungan keluarga yang 
harmonis.” 


Ch.666 


Bab 666: Menyelesaikan Konflik 


Kata-kata Bai Oing membuat orang tuanya kembali terdiam. 
Mereka bahkan tidak memperhatikan Zhang Heng pergi untuk 
waktu yang singkat. Ketika dia menutup telepon dan kembali ke Bai 
Oing, ibunya akhirnya bangkit dari tanah. Namun, dia tidak mau 
dekat dengan suaminya apa pun yang terjadi. 


Pria paruh baya berdiri di sana tampak serius, membuat Bai Oing 
tampak sedikit tidak berdaya. 


Pria paruh baya itu mendengus, “Awasi ibumu. Saya akan 
membawa mobil ke sini. ” 


“Tidak, saya tidak ingin pergi ke rumah sakit!” Ibu Bai Oing 
berteriak histeris. 


Cara dia bertindak membuat Bai Oing percaya bahwa dia pasti baru 
saja mengalami sesuatu yang membuat trauma. 


“Haruskah kita pulang dulu?” Bai Oing ragu-ragu. 


“Tidak, aku tidak akan pulang! Aku tidak ingin tinggal dengan 
ayahmu lagi! ” Ibu Bai Oing bersikeras, “Dia bukan lagi orang yang 
dulu. Saya dapat merasakannya.” 


“Kamu dalam kekacauan sekarang, dan kamu butuh perawatan,” 
kata pria paruh baya itu tanpa emosi. “Saat pengobatanmu selesai, 
aku akan membawamu kembali.” 


Saat dia berbicara, dia mengulurkan tangan dan meraih tangan ibu 
Bai Oing. 


Tapi saat berikutnya, sebuah tangan menghentikan lengannya. 


“Lebih baik kalian berdua tenang dulu,” kata Zhang Heng. “Seperti 
yang Anda katakan, mentalnya tidak stabil sekarang. Tidak baik 
memaksanya untuk tetap di luar. Lebih baik membiarkan dia 
tinggal di hotel selama beberapa hari. Kamu harus berbicara 
dengannya lagi setelah dia tenang. “ 


“Kamu belum pergi ?!” Pria paruh baya itu memelototi Zhang Heng. 
Dia mencoba melepaskan lengan Zhang Heng dengan tangannya 
yang lain, tapi itu sia-sia. Bocah itu jauh lebih kuat dari yang dia 
kira, dan dengan frustrasi, dia mendorong Zhang Heng. 


Zhang Heng, bagaimanapun, dengan mudah berhasil 
menghentikannya melakukan itu. 


“Berhenti ... Berkelahi.” Pada saat itu, Bai Oing menjadi sangat 
cemas. Setelah melihat apa yang terjadi pada orang tuanya, dia 
hampir menangis. Kemudian, bahkan sebelum dia bisa mengetahui 
bagaimana pertempuran sporadis antara orang tuanya pecah, Zhang 
Heng hampir memulai pertengkaran dengan ayahnya. 


Tapi kemudian, sebelum ada yang bisa bereaksi, sirene samar 
terdengar di kejauhan. 


Wajah pria paruh baya itu berubah drastis, dan dia menatap Zhang 
Heng dengan kejam. “Apakah Anda menelepon polisi?” 


“Bukan aku,” Zhang Heng menggelengkan kepalanya, “Aku baru 
saja menelepon temanku untuk memberitahunya agar tidak 
menungguku dan pulang dulu.” 


Berbeda dengan pria paruh baya yang sekarang panik, ibu Bai Oing 
sangat gembira ketika dia mendengar sirene. “Polisi... apakah 
akhirnya polisi ada di sini?” 


Sebuah mobil patroli berhenti di depan mereka setelah beberapa 
saat, dan dua polisi keluar dari kendaraan. 


Petugas gemuk yang bertugas bertanya, “Siapa yang menelepon 
polisi sekarang?” 


“Saya! Saya! Saya!” Ibu Bai Oing langsung menjawab. 


“Apa yang sedang terjadi? Anda tidak memberi tahu kami apa pun 
di telepon sekarang. Yang kau ceritakan pada kami hanyalah 
alamatnya. ” Petugas gendut itu menyeka keringat di keningnya. 


“Ini suamiku. Dia ingin menyakitiku. Aku sangat lega kalian datang 
ke sini tepat waktu! ” Ibu Bai Oing memerah dengan ekspresi serius 
sambil memegang tangan polisi yang gemuk itu. 


Polisi gemuk itu tercengang ketika mendengar apa yang 
dikatakannya. “Apakah kamu baru saja mengatakan bahwa 
suamimu ingin menyakitimu?” 


“Maaf, istri saya sedikit tidak stabil secara mental,” kata pria paruh 
baya itu dengan cepat. Pada saat yang sama, dia mengulurkan 
tangannya dan mengeluarkan sebatang rokok dari sakunya. “Aku 
sangat menyesal kalian datang ke sini tanpa imbalan.” 


Polisi gemuk itu melambaikan tangannya. “Saya tidak merokok 
selama bertugas. Kami memiliki kamera tubuh pada kami. ” Dia 
kemudian menatap ibu Bai Oing lagi. “Bu, ada apa? Kamu bisa 
memberitahuku segalanya. ” 


“Suamiku agak abnormal belakangan ini. Seolah-olah dia menjadi 
orang asing, ”lanjut ibu Bai Oing. “Dia tidak hanya melihatku 
seperti orang asing, tapi dia juga berbicara seperti seseorang yang 
tidak kukenal. Dan dia tidak kembali ke rumah pada saat dia dulu. 
Dia bahkan mengubah jam di dinding kamar tidur tiba-tiba. “ 


“Uh, apakah ada masalah dengan mengganti jam?” tanya polisi 
gemuk itu. 


“Awalnya aku tidak berpikir itu masalah, tapi ketika aku 
menurunkannya dan membersihkannya hari ini, aku menemukan 
ada yang salah dengannya.” 


“Apakah ada yang salah?” 


Ketika dia membicarakannya, ibu Bai Oing sepertinya mengingat 
kengerian yang dia alami ketika dia memeriksa jam. Ekspresi 
wajahnya menjadi tegang lagi, dan kemudian dia berbisik gugup, 
“Ada ... ada kamera tersembunyi di dalamnya.” 


“Kamera tersembunyi? Maksud Anda...” 


“Ya, itu salah satu kamera lubang jarum yang biasanya ditemukan 
di hotel-hotel kecil atau Airbnb.” 


Petugas montok dan rekannya saling pandang. 


Maksud Anda, suami Anda memasang kamera lubang jarum di 
kamar tidurnya? 


“Ya, kemudian saya menemukan kamera lubang jarum di ruang 
tamu, ruang belajar, dan toilet ...” ibu Bai Oing menutup mulutnya. 
“Saya menyadari bahwa setiap gerakan saya telah dipantau!” 


“Mengapa suami Anda ingin memata-matai Anda?” petugas yang 
gemuk itu bertanya dengan tidak percaya. 


“Saya tidak tahu. Seperti yang saya katakan, kami telah menikah 20 
tahun, dan dia tidak pernah seperti ini. Dia pulang larut hari ini, 
dan saya ingin bertanya tentang kamera. Aku tidak menyangka dia 
akan terlihat begitu marah, dan saat dia menutup pintu, dia 
memelototiku, mendorongku ke tanah, mencekikku, menjambak 
rambutku, dan menyeretku keluar rumah! ” Ibu Bai Oing meratap 
kesakitan. 


Petugas gendut itu melihat tatapan pria paruh baya itu tiba-tiba 
berubah. 


“Bagaimana Anda bisa melakukan itu pada istri Anda? Apa pun 
yang terjadi, akan membantu jika Anda berbicara dengan ramah. 
Jangan pernah melakukan kekerasan! “ 


Setelah mendengar itu, pria paruh baya itu tidak mengucapkan 
sepatah kata pun. Dia hanya berdiri di sana, menatap istrinya 
dengan dingin. 


Tidak ada emosi di matanya, dan dia tampak sedikit panik dalam 
kegelapan. 


Polisi gemuk itu lalu berkata lagi, “Jadi sebenarnya tidak ada yang 
serius yang terjadi di sini ... kecuali perselisihan keluarga?” 


“Apa yang Anda maksud dengan tidak serius? Dia mencekik saya, 
dan saya hampir mati lemas! ” Ibu Bai Oing bersikeras sambil 
menunjukkan bekas luka di lehernya kepada petugas, “Saya 
menggunakan semua kekuatan saya untuk menendangnya sebelum 
saya bisa membuka pintu dan menyelamatkan diri. Tolong, Anda 
tidak bisa membiarkan dia mendekati saya lagi. “ 


“Tapi dia suamimu,” kata polisi gemuk itu. “Anda mengatakan 
bahwa Anda telah menikah selama 20 tahun. Nona, ada pasang 
surut dalam pernikahan. Lihatlah putra dan putri Anda. Mereka 
semua sudah dewasa. Perceraian tidak sepadan. “ 


“Aku tidak punya anak yang sebaik itu.” Pria paruh baya itu melirik 
Zhang Heng dan mendengus dingin. 


Lalu kamu? 


“Saya teman sekelas putri mereka,” kata Zhang Heng. 


“Apakah kamu juga tinggal di sini?” 


“Tidak, saya tinggal di Distrik Yibei.” 


“Tunggu sebentar. Mengapa kamu di sini?” 


Dia di sini untuk mengirimku pulang. Bai Oing, di sisi lain, tersipu. 


“Jadi kalian bersama sekarang,” lanjut petugas itu. Dia kemudian 
menoleh ke ibu Bai Oing lagi, “Nona, saya pikir Anda harus 
berkomunikasi lebih baik dengan suami Anda. Jika Anda tidak bisa 
menyelesaikan perselisihan, Anda bisa mencari bantuan dari komite 
lingkungan. Kami akan pergi lebih dulu jika tidak ada masalah lain. 
Banyak hal buruk terjadi hari ini. Sekelompok pemabuk berkelahi, 
dan salah satu kepala mereka terbentur. “ 


Bab 666: Menyelesaikan Konflik 


Kata-kata Bai Oing membuat orang tuanya kembali terdiam.Mereka 
bahkan tidak memperhatikan Zhang Heng pergi untuk waktu yang 
singkat.Ketika dia menutup telepon dan kembali ke Bai Oing, 


ibunya akhirnya bangkit dari tanah.Namun, dia tidak mau dekat 
dengan suaminya apa pun yang terjadi. 


Pria paruh baya berdiri di sana tampak serius, membuat Bai Oing 
tampak sedikit tidak berdaya. 


Pria paruh baya itu mendengus, “Awasi ibumu.Saya akan membawa 
mobil ke sini.” 


“Tidak, saya tidak ingin pergi ke rumah sakit!” Ibu Bai Oing 
berteriak histeris. 


Cara dia bertindak membuat Bai Oing percaya bahwa dia pasti baru 
saja mengalami sesuatu yang membuat trauma. 


“Haruskah kita pulang dulu?” Bai Oing ragu-ragu. 


“Tidak, aku tidak akan pulang! Aku tidak ingin tinggal dengan 
ayahmu lagi! ” Ibu Bai Oing bersikeras, “Dia bukan lagi orang yang 
dulu.Saya dapat merasakannya.” 


“Kamu dalam kekacauan sekarang, dan kamu butuh perawatan,” 
kata pria paruh baya itu tanpa emosi.“Saat pengobatanmu selesai, 
aku akan membawamu kembali.” 


Saat dia berbicara, dia mengulurkan tangan dan meraih tangan ibu 
Bai Oing. 


Tapi saat berikutnya, sebuah tangan menghentikan lengannya. 


“Lebih baik kalian berdua tenang dulu,” kata Zhang Heng.“Seperti 
yang Anda katakan, mentalnya tidak stabil sekarang.Tidak baik 
memaksanya untuk tetap di luar.Lebih baik membiarkan dia tinggal 


di hotel selama beberapa hari.Kamu harus berbicara dengannya lagi 
setelah dia tenang.“ 


“Kamu belum pergi ?” Pria paruh baya itu memelototi Zhang 
Heng.Dia mencoba melepaskan lengan Zhang Heng dengan 
tangannya yang lain, tapi itu sia-sia.Bocah itu jauh lebih kuat dari 
yang dia kira, dan dengan frustrasi, dia mendorong Zhang Heng. 


Zhang Heng, bagaimanapun, dengan mudah berhasil 
menghentikannya melakukan itu. 


“Berhenti.Berkelahi.” Pada saat itu, Bai Oing menjadi sangat 
cemas.Setelah melihat apa yang terjadi pada orang tuanya, dia 
hampir menangis.Kemudian, bahkan sebelum dia bisa mengetahui 
bagaimana pertempuran sporadis antara orang tuanya pecah, Zhang 
Heng hampir memulai pertengkaran dengan ayahnya. 


Tapi kemudian, sebelum ada yang bisa bereaksi, sirene samar 
terdengar di kejauhan. 


Wajah pria paruh baya itu berubah drastis, dan dia menatap Zhang 
Heng dengan kejam.“Apakah Anda menelepon polisi?” 


“Bukan aku,” Zhang Heng menggelengkan kepalanya, “Aku baru 
saja menelepon temanku untuk memberitahunya agar tidak 
menungguku dan pulang dulu.” 


Berbeda dengan pria paruh baya yang sekarang panik, ibu Bai Oing 
sangat gembira ketika dia mendengar sirene. Polisi... apakah 
akhirnya polisi ada di sini?” 


Sebuah mobil patroli berhenti di depan mereka setelah beberapa 
saat, dan dua polisi keluar dari kendaraan. 


Petugas gemuk yang bertugas bertanya, “Siapa yang menelepon 
polisi sekarang?” 


“Saya! Saya! Saya!” Ibu Bai Oing langsung menjawab. 


“Apa yang sedang terjadi? Anda tidak memberi tahu kami apa pun 
di telepon sekarang.Yang kau ceritakan pada kami hanyalah 
alamatnya.” Petugas gendut itu menyeka keringat di keningnya. 


“Ini suamiku.Dia ingin menyakitiku.Aku sangat lega kalian datang 
ke sini tepat waktu! ” Ibu Bai Oing memerah dengan ekspresi serius 
sambil memegang tangan polisi yang gemuk itu. 


Polisi gemuk itu tercengang ketika mendengar apa yang 
dikatakannya.“Apakah kamu baru saja mengatakan bahwa 
suamimu ingin menyakitimu?” 


“Maaf, istri saya sedikit tidak stabil secara mental,” kata pria paruh 
baya itu dengan cepat.Pada saat yang sama, dia mengulurkan 
tangannya dan mengeluarkan sebatang rokok dari sakunya.“Aku 
sangat menyesal kalian datang ke sini tanpa imbalan.” 


Polisi gemuk itu melambaikan tangannya.“Saya tidak merokok 
selama bertugas.Kami memiliki kamera tubuh pada kami.” Dia 
kemudian menatap ibu Bai Oing lagi.“Bu, ada apa? Kamu bisa 
memberitahuku segalanya.” 


“Suamiku agak abnormal belakangan ini.Seolah-olah dia menjadi 
orang asing, "lanjut ibu Bai Oing. “Dia tidak hanya melihatku 
seperti orang asing, tapi dia juga berbicara seperti seseorang yang 
tidak kukenal.Dan dia tidak kembali ke rumah pada saat dia 
dulu.Dia bahkan mengubah jam di dinding kamar tidur tiba-tiba.“ 


“Uh, apakah ada masalah dengan mengganti jam?” tanya polisi 
gemuk itu. 


“Awalnya aku tidak berpikir itu masalah, tapi ketika aku 
menurunkannya dan membersihkannya hari ini, aku menemukan 
ada yang salah dengannya.” 


“Apakah ada yang salah?” 


Ketika dia membicarakannya, ibu Bai Oing sepertinya mengingat 
kengerian yang dia alami ketika dia memeriksa jam.Ekspresi 
wajahnya menjadi tegang lagi, dan kemudian dia berbisik gugup, 
“Ada.ada kamera tersembunyi di dalamnya.” 


“Kamera tersembunyi? Maksud Anda...” 


“Ya, itu salah satu kamera lubang jarum yang biasanya ditemukan 
di hotel-hotel kecil atau Airbnb.” 


Petugas montok dan rekannya saling pandang. 


Maksud Anda, suami Anda memasang kamera lubang jarum di 
kamar tidurnya? 


“Ya, kemudian saya menemukan kamera lubang jarum di ruang 
tamu, ruang belajar, dan toilet.” ibu Bai Oing menutup 
mulutnya.“Saya menyadari bahwa setiap gerakan saya telah 
dipantau!” 


“Mengapa suami Anda ingin memata-matai Anda?” petugas yang 
gemuk itu bertanya dengan tidak percaya. 


“Saya tidak tahu.Seperti yang saya katakan, kami telah menikah 20 
tahun, dan dia tidak pernah seperti ini.Dia pulang larut hari ini, dan 
saya ingin bertanya tentang kamera.Aku tidak menyangka dia akan 
terlihat begitu marah, dan saat dia menutup pintu, dia 


memelototiku, mendorongku ke tanah, mencekikku, menjambak 
rambutku, dan menyeretku keluar rumah! ” Ibu Bai Oing meratap 
kesakitan. 


Petugas gendut itu melihat tatapan pria paruh baya itu tiba-tiba 
berubah. 


“Bagaimana Anda bisa melakukan itu pada istri Anda? Apa pun 
yang terjadi, akan membantu jika Anda berbicara dengan 
ramah.Jangan pernah melakukan kekerasan! “ 


Setelah mendengar itu, pria paruh baya itu tidak mengucapkan 
sepatah kata pun.Dia hanya berdiri di sana, menatap istrinya 
dengan dingin. 


Tidak ada emosi di matanya, dan dia tampak sedikit panik dalam 
kegelapan. 


Polisi gemuk itu lalu berkata lagi, “Jadi sebenarnya tidak ada yang 
serius yang terjadi di sini.kecuali perselisihan keluarga?” 


“Apa yang Anda maksud dengan tidak serius? Dia mencekik saya, 
dan saya hampir mati lemas! ” Ibu Bai Oing bersikeras sambil 
menunjukkan bekas luka di lehernya kepada petugas, “Saya 
menggunakan semua kekuatan saya untuk menendangnya sebelum 
saya bisa membuka pintu dan menyelamatkan diri.Tolong, Anda 
tidak bisa membiarkan dia mendekati saya lagi.“ 


“Tapi dia suamimu,” kata polisi gemuk itu. “Anda mengatakan 
bahwa Anda telah menikah selama 20 tahun.Nona, ada pasang 
surut dalam pernikahan.Lihatlah putra dan putri Anda.Mereka 
semua sudah dewasa.Perceraian tidak sepadan.“ 


“Aku tidak punya anak yang sebaik itu.” Pria paruh baya itu melirik 
Zhang Heng dan mendengus dingin. 


Lalu kamu? 


“Saya teman sekelas putri mereka,” kata Zhang Heng. 


“Apakah kamu juga tinggal di sini?” 


“Tidak, saya tinggal di Distrik Yibei.” 


“Tunggu sebentar.Mengapa kamu di sini?” 


Dia di sini untuk mengirimku pulang.Bai Oing, di sisi lain, tersipu. 


“Jadi kalian bersama sekarang,” lanjut petugas itu.Dia kemudian 
menoleh ke ibu Bai Oing lagi, “Nona, saya pikir Anda harus 
berkomunikasi lebih baik dengan suami Anda.Jika Anda tidak bisa 
menyelesaikan perselisihan, Anda bisa mencari bantuan dari komite 
lingkungan.Kami akan pergi lebih dulu jika tidak ada masalah 
lain.Banyak hal buruk terjadi hari ini.Sekelompok pemabuk 
berkelahi, dan salah satu kepala mereka terbentur.“ 


Ch.667 


Bab 667: Bisakah Anda Melihat Ke Luar? 


“Tidak, kamu tidak bisa pergi. Apa yang harus saya lakukan jika 
Anda pergi? ” Ibu Bai Oing memegang tangan polisi yang gemuk 
itu. 


Yang terakhir merasa frustrasi ketika dia melihat bahwa ibu Bai 
Oing menolak untuk melepaskannya. Hal paling menyusahkan yang 
bisa dihadapi seorang petugas polisi adalah perselisihan keluarga. 
Biasanya, mereka hanya dapat menggunakan kata-kata untuk 
menyelesaikan masalah tersebut, dan kecuali salah satu dari mereka 
menyebabkan luka parah pada pihak lain, mereka tidak memiliki 
kewenangan untuk menahan siapa pun. 


Dia hanya bisa menghiburnya lagi. “Tidak apa-apa, nona. Anda 
sudah membuat laporan polisi. Jika sesuatu yang buruk terjadi lagi, 
kami akan menangkap orang jahat itu kali ini. ” 


Begitu petugas polisi mulai menghiburnya, ibu Bai Oing semakin 
sedih. Aku akan mati saat itu, dan tidak ada gunanya bagimu untuk 
menahannya. 


Polisi gendut itu menjelaskan dengan tergesa-gesa, “Tidak, maksud 
saya, suami Anda pasti tidak akan menyakiti Anda lagi. Jika tidak, 
dia akan menjadi orang pertama yang akan kami curigai. “ 


Petugas itu kemudian berkata kepada pria paruh baya itu lagi, 
“Jadilah seorang pria dan lakukan hal yang benar. Bisakah Anda 
mengambil inisiatif dan mengakui kesalahan Anda kepada istri 
Anda? Tulis surat jaminan untuk memberi istri Anda ketenangan 
pikiran. “ 


Pria paruh baya itu mengerutkan kening, tetapi pada akhirnya, dia 
melakukan apa yang diperintahkan petugas polisi kepadanya. “Saya 
salah kali ini. Aku seharusnya tidak memukulmu, dan aku tidak 
akan pernah melakukannya lagi. “ 


“Nah, itu hal yang benar untuk dilakukan. Tidak masalah jika Anda 
telah melakukan kesalahan, tetapi yang paling penting adalah Anda 
mengakuinya dan memperbaikinya, "kata polisi gemuk itu sambil 
melihat ibu Bai Oing di sisi lain. “Nyonya, menurutmu tidak apa- 
apa sekarang?” 


Yang terakhir ragu-ragu untuk melihat suaminya. Masih banyak 
ketakutan di matanya, “Aku ... aku tidak tahu.” 


Polisi gendut itu hampir menangis ketika mendengar ini. Dia masih 
mencoba mencari tahu mengapa ibu Bai Oing begitu takut pada 
suaminya. Semua upayanya untuk membantu menyelesaikan 
perselisihan keluarga ini bisa jadi sia-sia. Namun, dia sudah lama 
menjadi polisi, dan dia telah menghadapi banyak kasus yang lebih 
aneh dari ini. Itu semua membantu dia meningkatkan 
kesabarannya. Dia mengertakkan gigi, lalu menghiburnya lagi. 
“Tidak masalah. Kantor polisi sangat dekat. Hanya perlu tiga hingga 
lima menit bagi kami untuk sampai ke sana. Jika dia ingin 
menyakitimu lagi, telepon aku. Rekan saya dan saya akan segera 
sampai di sini. Lagipula, dia sudah mengakui kesalahannya. Anda 
setidaknya harus memberinya kesempatan lagi untuk menebusnya. 


« 


Akhirnya, hati wanita itu melembut. “Lalu... Lalu aku akan 
memberinya kesempatan lagi.” 


Polisi gemuk itu sudah lama menunggu hukuman itu. Dia begitu 
bersemangat hingga hampir menampar pahanya. 


“Pasangan yang sudah menikah harus selalu menggunakan kata- 


kata untuk menyelesaikan semua konflik. Jangan pernah 
menggunakan kekerasan terhadap satu sama lain. Berpikirlah dua 
kali sebelum Anda melakukan sesuatu. ” Polisi yang gemuk itu 
kemudian berbicara dengan mereka sedikit lebih lama. Setelah itu, 
dia menggunakan walkie-talkie-nya untuk menanyakan kapan dia 
bisa pergi dan menangani pertarungan mabuk itu. Dia menyeka 
keringat di wajahnya dan segera bergegas ke kios barbekyu 
bersama rekannya. 


Setelah mobil polisi pergi, pria paruh baya itu memandang istrinya 
dan berkata dengan dingin, “Apakah kamu bahagia sekarang?” 


Yang terakhir sedikit takut ketika dia mengajukan pertanyaan. 
Segera, dia bersembunyi di belakang putrinya. 


“Mari kita pulang.” 


Pria paruh baya itu berbalik, menggesek kartunya, dan membuka 
pintu. 


Dari awal sampai akhir, dia menolak untuk melihat Zhang Heng 
seolah dia tidak ada. 


Bai Oing membuat ekspresi minta maaf kepada Zhang Heng, dan 
pada saat yang sama, mengucapkan terima kasih dengan suara 
rendah. Tidak pantas baginya untuk mengatakan hal lain saat ini. 
Dia harus membantu ibunya kembali ke rumah mereka. 


Zhang Heng melihat ke arah keluarga Bai Oing yang sedang 
memasuki gedung, dan sebuah gerbang besi memisahkan mereka. 
Setelah itu, dia tinggal di lantai bawah selama beberapa detik dan 
melihat sekeliling sebelum meninggalkan tempat itu dengan 
memanggil taksi ke rumah. 


Segera setelah Zhang Heng membayar biaya taksi melalui WeChat, 


dia menerima pesan dari Bai Oing. 


(Apakah kamu sudah di rumah?| 


Zhang Heng menjawab dengan ya. 


(Saya sangat menyesal Anda harus melihat semua itu. 


Beberapa saat kemudian, Bai Oing mengiriminya pesan lain. 


(Saya pikir mereka harus baik-baik saja. Setiap keluarga 
menghadapi masalah yang berbeda.| 


(Tapi menurutku mereka tidak memiliki masalah yang sama dengan 
keluargaku, di mana ayahku ingin membunuh ibuku.) 


Bai Oing menambahkan senyum pahit. 


(Bagaimana kabar mereka sekarang?) 


Zhang Heng bertanya setelah dia turun dari taksi. 


(Ini masih damai untuk saat ini, tapi ibuku bersikeras untuk tidur di 
sofa malam ini, sendirian. Dia sepertinya masih sedikit takut pada 
ayahku.| 


(Pastikan untuk mengunci pintu kamar Anda.| 


(Erm... Kenapa? Pikirkan mereka akan bertengkar lagi malam ini? 
Jika demikian, semakin saya tidak bisa mengunci pintu saya malam 
ini. | 


Bai Oing berhenti dan menambahkan. 


(Meskipun aku sedikit lelah dengan mereka bertengkar sepanjang 
waktu, ini adalah pertama kalinya aku menyaksikan pertarungan 
hebat di antara mereka. Dan sejujurnya, saya tidak berharap ayah 
saya memasang begitu banyak kamera lubang jarum di rumah. Ini 
mengejutkan, dan ini membuatku merasa sedikit tidak nyaman. Dia 
bukan ayah yang aku kenal lagi, terutama saat dia menatap ibuku 
malam ini. Tidak ada cinta sama sekali di matanya. Ngomong- 
ngomong, terima kasih telah menghentikannya.) 


(Sebenarnya, saya tidak banyak membantu. Ibumu yang menelepon 
polisi.! 


LAh, jangan bicarakan itu lagi. Saya masih merasa malu bahwa 
Anda ada di sana untuk menyaksikan semuanya. Mereka adalah 
orang dewasa, tetapi mereka seperti dua anak yang baru saja 
bertengkar di taman kanak-kanak. Ngomong-ngomong, sekarang 
aku berdiri di dekat jendela. Bisakah kamu melihat keluar?) 


(Tentu.| 


(Bulan malam ini sangat cerah, dan bayangan di atasnya terlihat. 
Sayangnya, dikatakan bahwa bahkan Amerika Serikat telah 
berhenti mengirim orang ke sana. Aku ingin tahu bagaimana 
rasanya berdiri di bulan. 


(Anda bisa merasakan kesedihan saat Anda berdiri di atasnya. Ini 
adalah dunia abu-abu, penuh dengan kawah bergelombang dan 
jurang tak berdasar. Tidak ada kehidupan, tidak ada suara, dan 
bebatuan lapuk adalah satu-satunya hal yang menarik untuk Anda 
lihat di sana.) 


(Yah, aku hanya akan memejamkan mata dan membayangkannya. 
Saya rasa saya bisa membayangkan cara Anda menggambarkan 


bulan kepada saya. Sungguh menakjubkan. Ini seperti berada di 
bulan sekarang. Anda dapat mempertimbangkan untuk menjadi 
novelis di masa depan.| 


IKedengaranya seperti sebuah rencana.| 


Saat mengobrol dengan Bai Oing, Zhang Heng membuka pintu 
dengan kunci. Sekarang sudah tengah malam, dan kakek sudah 
kembali ke kamar tidurnya. Namun, dia masih meninggalkan lampu 
di ruang tamu untuk Zhang Heng. 


Zhang Heng turun dari sepatunya, menggosok gigi, mencuci muka 
dengan cepat, dan pergi ke kamar tidurnya dengan sandal. 


Namun, alih-alih tidur, dia mengeluarkan sepasang sepatu kets dan 
pakaian olahraga yang dia beli dari bawah tempat tidur. 


Dia kemudian menuangkan semua buku teks dan buku kerja di tas 
sekolah, menggantinya dengan barang-barang yang menurutnya 
bisa berguna, terutama tumpukan batu bata Lego yang belum 
dirakit. Setelah itu, dia menunggu beberapa saat untuk memastikan 
bahwa kakeknya telah tertidur lagi jika dia membangunkannya 
sekarang. Dan akhirnya, dia merayap ke ruang tamu lagi dan 
membuka pintu. 


Meskipun Zhang Heng tidak tahu apa yang terjadi pada orang tua 
Bai Oing, dia yakin bahwa pertarungan sebelumnya bukanlah akhir 
tetapi hanya permulaan. Acara lanjutan kemungkinan besar akan 
terjadi nanti, itulah sebabnya dia meminta Bai Oing untuk 
mengunci pintu. 


Bai Oing jelas lebih mengkhawatirkan orangtuanya daripada 
dirinya sendiri. Jadi Zhang Heng merasa tidak aman untuk 
meninggalkannya sendirian. Selain itu, ia juga penasaran 
bagaimana perkembangan ceritanya. 


Bab 667: Bisakah Anda Melihat Ke Luar? 


“Tidak, kamu tidak bisa pergi.Apa yang harus saya lakukan jika 
Anda pergi? ” Ibu Bai Oing memegang tangan polisi yang gemuk 
itu. 


Yang terakhir merasa frustrasi ketika dia melihat bahwa ibu Bai 
Oing menolak untuk melepaskannya.Hal paling menyusahkan yang 
bisa dihadapi seorang petugas polisi adalah perselisihan 
keluarga.Biasanya, mereka hanya dapat menggunakan kata-kata 
untuk menyelesaikan masalah tersebut, dan kecuali salah satu dari 
mereka menyebabkan luka parah pada pihak lain, mereka tidak 
memiliki kewenangan untuk menahan siapa pun. 


Dia hanya bisa menghiburnya lagi.“Tidak apa-apa, nona.Anda 
sudah membuat laporan polisi.Jika sesuatu yang buruk terjadi lagi, 
kami akan menangkap orang jahat itu kali ini.” 


Begitu petugas polisi mulai menghiburnya, ibu Bai Oing semakin 
sedih.Aku akan mati saat itu, dan tidak ada gunanya bagimu untuk 
menahannya. 


Polisi gendut itu menjelaskan dengan tergesa-gesa, “Tidak, maksud 
saya, suami Anda pasti tidak akan menyakiti Anda lagi.Jika tidak, 
dia akan menjadi orang pertama yang akan kami curigai.“ 


Petugas itu kemudian berkata kepada pria paruh baya itu lagi, 
“Jadilah seorang pria dan lakukan hal yang benar.Bisakah Anda 
mengambil inisiatif dan mengakui kesalahan Anda kepada istri 
Anda? Tulis surat jaminan untuk memberi istri Anda ketenangan 
pikiran.“ 


Pria paruh baya itu mengerutkan kening, tetapi pada akhirnya, dia 
melakukan apa yang diperintahkan petugas polisi kepadanya. “Saya 


salah kali ini.Aku seharusnya tidak memukulmu, dan aku tidak 
akan pernah melakukannya lagi.“ 


“Nah, itu hal yang benar untuk dilakukan.Tidak masalah jika Anda 
telah melakukan kesalahan, tetapi yang paling penting adalah Anda 
mengakuinya dan memperbaikinya, "kata polisi gemuk itu sambil 
melihat ibu Bai Oing di sisi lain. “Nyonya, menurutmu tidak apa-apa 
sekarang?” 


Yang terakhir ragu-ragu untuk melihat suaminya.Masih banyak 
ketakutan di matanya, “Aku.aku tidak tahu.” 


Polisi gendut itu hampir menangis ketika mendengar ini.Dia masih 
mencoba mencari tahu mengapa ibu Bai Oing begitu takut pada 
suaminya.Semua upayanya untuk membantu menyelesaikan 
perselisihan keluarga ini bisa jadi sia-sia.Namun, dia sudah lama 
menjadi polisi, dan dia telah menghadapi banyak kasus yang lebih 
aneh dari ini.Itu semua membantu dia meningkatkan 
kesabarannya.Dia mengertakkan gigi, lalu menghiburnya 

lagi. “Tidak masalah.Kantor polisi sangat dekat.Hanya perlu tiga 
hingga lima menit bagi kami untuk sampai ke sana.Jika dia ingin 
menyakitimu lagi, telepon aku.Rekan saya dan saya akan segera 
sampai di sini.Lagipula, dia sudah mengakui kesalahannya.Anda 
setidaknya harus memberinya kesempatan lagi untuk menebusnya.“ 


Akhirnya, hati wanita itu melembut.“Lalu... Lalu aku akan 
memberinya kesempatan lagi.” 


Polisi gemuk itu sudah lama menunggu hukuman itu.Dia begitu 
bersemangat hingga hampir menampar pahanya. 


“Pasangan yang sudah menikah harus selalu menggunakan kata- 
kata untuk menyelesaikan semua konflik.Jangan pernah 
menggunakan kekerasan terhadap satu sama lain.Berpikirlah dua 
kali sebelum Anda melakukan sesuatu.” Polisi yang gemuk itu 
kemudian berbicara dengan mereka sedikit lebih lama.Setelah itu, 


dia menggunakan walkie-talkie-nya untuk menanyakan kapan dia 
bisa pergi dan menangani pertarungan mabuk itu.Dia menyeka 
keringat di wajahnya dan segera bergegas ke kios barbekyu 
bersama rekannya. 


Setelah mobil polisi pergi, pria paruh baya itu memandang istrinya 
dan berkata dengan dingin, “Apakah kamu bahagia sekarang?” 


Yang terakhir sedikit takut ketika dia mengajukan 
pertanyaan.Segera, dia bersembunyi di belakang putrinya. 


“Mari kita pulang.” 


Pria paruh baya itu berbalik, menggesek kartunya, dan membuka 
pintu. 


Dari awal sampai akhir, dia menolak untuk melihat Zhang Heng 
seolah dia tidak ada. 


Bai Oing membuat ekspresi minta maaf kepada Zhang Heng, dan 
pada saat yang sama, mengucapkan terima kasih dengan suara 
rendah.Tidak pantas baginya untuk mengatakan hal lain saat ini.Dia 
harus membantu ibunya kembali ke rumah mereka. 


Zhang Heng melihat ke arah keluarga Bai Oing yang sedang 
memasuki gedung, dan sebuah gerbang besi memisahkan 
mereka.Setelah itu, dia tinggal di lantai bawah selama beberapa 
detik dan melihat sekeliling sebelum meninggalkan tempat itu 
dengan memanggil taksi ke rumah. 


Segera setelah Zhang Heng membayar biaya taksi melalui WeChat, 
dia menerima pesan dari Bai Oing. 


(Apakah kamu sudah di rumah?!) 


Zhang Heng menjawab dengan ya. 


(Saya sangat menyesal Anda harus melihat semua itu.J 


Beberapa saat kemudian, Bai Oing mengiriminya pesan lain. 


(Saya pikir mereka harus baik-baik saja.Setiap keluarga 
menghadapi masalah yang berbeda.| 


(Tapi menurutku mereka tidak memiliki masalah yang sama dengan 
keluargaku, di mana ayahku ingin membunuh ibuku.) 


Bai Oing menambahkan senyum pahit. 


(Bagaimana kabar mereka sekarang?) 


Zhang Heng bertanya setelah dia turun dari taksi. 


(Ini masih damai untuk saat ini, tapi ibuku bersikeras untuk tidur di 
sofa malam ini, sendirian.Dia sepertinya masih sedikit takut pada 
ayahku.| 


(Pastikan untuk mengunci pintu kamar Anda.| 


(Erm... Kenapa? Pikirkan mereka akan bertengkar lagi malam ini? 
Jika demikian, semakin saya tidak bisa mengunci pintu saya malam 
ini.| 


Bai Oing berhenti dan menambahkan. 


(Meskipun aku sedikit lelah dengan mereka bertengkar sepanjang 


waktu, ini adalah pertama kalinya aku menyaksikan pertarungan 
hebat di antara mereka.Dan sejujurnya, saya tidak berharap ayah 
saya memasang begitu banyak kamera lubang jarum di rumah.Ini 
mengejutkan, dan ini membuatku merasa sedikit tidak nyaman.Dia 
bukan ayah yang aku kenal lagi, terutama saat dia menatap ibuku 
malam ini.Tidak ada cinta sama sekali di matanya.Ngomong- 
ngomong, terima kasih telah menghentikannya.J 


(Sebenarnya, saya tidak banyak membantu.Ibumu yang menelepon 
polisi.! 


LAh, jangan bicarakan itu lagi.Saya masih merasa malu bahwa Anda 
ada di sana untuk menyaksikan semuanya.Mereka adalah orang 
dewasa, tetapi mereka seperti dua anak yang baru saja bertengkar 
di taman kanak-kanak.Ngomong-ngomong, sekarang aku berdiri di 
dekat jendela.Bisakah kamu melihat keluar?) 


(Tentu.| 


(Bulan malam ini sangat cerah, dan bayangan di atasnya 
terlihat.Sayangnya, dikatakan bahwa bahkan Amerika Serikat telah 
berhenti mengirim orang ke sana.Aku ingin tahu bagaimana 
rasanya berdiri di bulan. 


(Anda bisa merasakan kesedihan saat Anda berdiri di atasnya.Ini 
adalah dunia abu-abu, penuh dengan kawah bergelombang dan 
jurang tak berdasar.Tidak ada kehidupan, tidak ada suara, dan 
bebatuan lapuk adalah satu-satunya hal yang menarik untuk Anda 
lihat di sana.) 


(Yah, aku hanya akan memejamkan mata dan 
membayangkannya.Saya rasa saya bisa membayangkan cara Anda 
menggambarkan bulan kepada saya.Sungguh menakjubkan.Ini 
seperti berada di bulan sekarang.Anda dapat mempertimbangkan 
untuk menjadi novelis di masa depan.| 


IKedengaranya seperti sebuah rencana.| 


Saat mengobrol dengan Bai Oing, Zhang Heng membuka pintu 
dengan kunci.Sekarang sudah tengah malam, dan kakek sudah 
kembali ke kamar tidurnya.Namun, dia masih meninggalkan lampu 
di ruang tamu untuk Zhang Heng. 


Zhang Heng turun dari sepatunya, menggosok gigi, mencuci muka 
dengan cepat, dan pergi ke kamar tidurnya dengan sandal. 


Namun, alih-alih tidur, dia mengeluarkan sepasang sepatu kets dan 
pakaian olahraga yang dia beli dari bawah tempat tidur. 


Dia kemudian menuangkan semua buku teks dan buku kerja di tas 
sekolah, menggantinya dengan barang-barang yang menurutnya 
bisa berguna, terutama tumpukan batu bata Lego yang belum 
dirakit.Setelah itu, dia menunggu beberapa saat untuk memastikan 
bahwa kakeknya telah tertidur lagi jika dia membangunkannya 
sekarang.Dan akhirnya, dia merayap ke ruang tamu lagi dan 
membuka pintu. 


Meskipun Zhang Heng tidak tahu apa yang terjadi pada orang tua 
Bai Oing, dia yakin bahwa pertarungan sebelumnya bukanlah akhir 
tetapi hanya permulaan.Acara lanjutan kemungkinan besar akan 
terjadi nanti, itulah sebabnya dia meminta Bai Oing untuk 
mengunci pintu. 


Bai Oing jelas lebih mengkhawatirkan orangtuanya daripada 
dirinya sendiri.Jadi Zhang Heng merasa tidak aman untuk 
meninggalkannya sendirian.Selain itu, ia juga penasaran bagaimana 
perkembangan ceritanya. 


Ch.668 


Bab 668: Mimpi 


Zhang Heng mengendarai mobil kakeknya dan kembali ke 
lingkungan Bai Oing. 


Dia menemukan sebuah bangunan di jalan yang memungkinkan dia 
untuk mengamati rumahnya. Dia memarkir mobilnya, mematikan 
mesin, mengeluarkan kuncinya, dan berjalan ke tempat di luar 
jangkauan CCTV. Sekarang, yang bisa dia lakukan hanyalah 
menunggu. 


Ini juga merupakan bagian paling membosankan dan suram dari 
pencarian. Bahkan jika tidak ada yang terjadi, Zhang Heng tidak 
bisa menutup matanya untuk beristirahat atau meninggalkan 
tempat itu untuk sementara waktu. Untungnya, dia sangat siap 
untuk situasi seperti ini. Dia membungkuk ke kursi belakang dan 
meraih tabletnya. Sebelumnya, dia telah mengunduh beberapa 
acara yang dia ikuti dan beberapa film pendek juga. 


Zhang Heng mengklik anime lama, Penguindrum, dan melanjutkan 
dari episode keenam. Saat film diputar, dia secara berkala melirik 
ke rumah Bai Oing. 


Dari percakapan sebelumnya, Zhang Heng mengetahui bahwa 
keluarga Bai Oing tinggal di lantai enam. Jendela utara seharusnya 
menjadi kamar tidur Bai Oing, dan satu di barat harus menjadi 
ruang tamu. Sampai sekarang, rumahnya benar-benar gelap. 


Bai Oing biasanya pergi tidur pada pukul 11. Karena begitu banyak 
yang terjadi malam ini, dia menunggu sampai Zhang Heng pulang, 
dan keduanya mengobrol di WeChat selama sekitar setengah jam 


sebelum mereka saling mengucapkan selamat malam. 


Zhang Heng sepertinya melihat Bai Oing meringkuk di tempat 
tidur, mengetuk ponselnya di kamar tidur yang gelap. Cahaya biru 
dari layar menyinari wajahnya... 


Saat menonton episode ketiga belas Penguindrum, Zhang Heng 
menyadari bahwa baterai tabletnya hampir kosong. Oleh karena 
itu, dia melemparkan perangkat itu kembali ke tempatnya semula, 
meregangkan punggungnya, dan mengendurkan otot dan 
tulangnya. 


Sejauh ini, tampaknya tidak ada hal luar biasa yang terjadi di 
rumah Bai Oing. Zhang Heng kemudian melihat arlojinya. Saat itu 
pukul 2:55 pagi, dan jalanan sepi dari orang. Seluruh kota terhenti, 
tidak jauh berbeda dari kota distopia di game “Silent Hill”. 


Saat jam terus berdetak, matanya semakin kering, dan Zhang Heng 
meneteskan dua tetes tetes mata ke matanya. Pukul 3:20, dia 
melihat seekor anjing liar menggeledah tempat sampah di sisi 
kanannya. Saat pukul 3:45, dia menggeser dirinya, menurunkan 
kursinya, dan bersandar. 


Awalnya, dia hanya ingin tidur sebentar, tetapi dia tidak 
menyangka akan mengantuk setelah menutup matanya. Ketika 
Zhang Heng membuka matanya lagi, dia menemukan bahwa dia 
tidak lagi berada di dalam mobil tetapi berdiri di kota kecil sebagai 
gantinya. 


“Apakah ini mimpi? 


Tiba-tiba, Zhang Heng teringat mimpi yang dia alami belum lama 
ini dimana benda-benda di samping sungai mengelilinginya. Kali 
ini, sepertinya dia telah dibawa kembali ke masa lalu, dan 
sekelilingnya tampak akrab juga. 


Namun, Zhang Heng tidak ingat apakah dia pernah ke kota ini, 
apakah dalam kenyataan atau dalam game. Tidak diragukan lagi ini 
adalah kota pesisir. Bau tajam ikan di udara membuatnya jijik, dan 
jalan berpasir yang panjang bisa dilihat di bawah pemecah 
gelombang. Di atasnya ada beberapa gubuk dan ikan berbaris di 
sampingnya. 


Zhang Heng juga memperhatikan menara lonceng putih yang 
terbuat dari batu bata dan batu, dengan sungai mengalir di 
bawahnya tidak jauh darinya. Di sisi lain pemecah gelombang, garis 
hitam menjulang di antara ombak, berbau aura jahat. 


Nyatanya, seisi kota dibayangi suasana yang tidak nyaman. 
Meskipun banyak bangunan dan rumah sedang dibangun di pusat 
kota, sebagian besar dalam keadaan bobrok. Atap mereka ambruk, 
dinding mereka, membusuk. Rel kereta api yang terbengkalai di 
pinggir jalan ditumbuhi rumput di kedua sisinya. 


Dilihat dari arsitektur bangunannya, Zhang Heng memperkirakan 
bahwa dia mungkin berada di negara barat, sekitar akhir abad 
ke-19 atau awal abad ke-20. Kehadiran kejahatan menjulang di 
dalam kota, atau lebih tepatnya, kota kecil ini sepertinya berada di 
bawah semacam kutukan. Bahkan langit pun dirusak oleh kabut 
yang mencekik. 


Karena Zhang Heng secara bertahap kehilangan emosinya, dia tidak 
terpengaruh oleh lingkungannya. Sebaliknya, dia merasa samar- 
samar bahwa dia sedang mengunjungi temannya. 


Ini membuatnya merasa sedikit aneh. 


Zhang Heng berjalan di jalan setapak berbatu dan tiba di sebuah 
alun-alun. Meskipun ada lampu pijar di dekatnya, namun tidak 
cukup terang untuk menerangi tempat itu. Berdiri di bawah lampu 
redup ini adalah pengalaman yang menyedihkan. 


Dalam perjalanan, Zhang Heng melihat beberapa nelayan kotor 
berdiri di atas pemecah gelombang. Setelah itu, dia tidak melihat 
orang lain sampai dia tiba di alun-alun di mana dia melihat seorang 
lelaki tua berjalan menuju sebuah pabrik. 


Zhang Heng menyapanya dalam bahasa Inggris, tetapi pihak lain 
tidak menanggapi. 


Dia tidak melihat ke belakang sampai Zhang Heng meletakkan 
telapak tangannya di pundaknya. 


Orang tua itu memiliki wajah yang cacat dan mengerikan. 
Kepalanya kecil dan datar, hidungnya menciut, dan matanya 
menonjol dari rongganya. Dengan leher tertutup keriput, dia botak, 
dan kulitnya berkeropeng. 


Orang tua itu serak, dengan suara parau, tajam, dan parau, “Apakah 
kamu ... akhirnya di sini?” 


Zhang Heng ingin bertanya padanya apa artinya, tapi saat 
berikutnya, mimpi aneh itu berakhir dengan tiba-tiba. Sepertinya 
itu hanya berlangsung sedetik. 


Kemudian Zhang Heng mendengar teriakan. Ketika dia mendongak, 
dia melihat bahwa ruang tamu rumah Bai Oing menyala lagi. Jika 
dia tidak salah, Bai Oing-lah yang berteriak sekarang. Zhang Heng 
melihat arlojinya dan melihat bahwa saat itu pukul 4:47 pagi. Dia 
tidak bisa membantu tetapi mengutuk dirinya sendiri. 


Dia sekarang memiliki kendali penuh atas tubuh dan pikirannya, 
dan meskipun dia kelelahan karena bertarung sepanjang malam, dia 
tidak bisa langsung berbaring dan tertidur, karena tidak berniat 
untuk melakukannya. Oleh karena itu, mimpi yang dia miliki 
barusan pasti tidak normal. Dia tidak yakin, bagaimanapun, apakah 


mimpinya ada hubungannya dengan kehidupan aslinya atau alien 
dalam game ini. 


Dia tidak punya waktu untuk memeriksa tubuhnya, jadi dia 
bergegas keluar dari mobil, menutup pintu, berlari melintasi zona 
hijau, memanjat pagar besi, dan melompat ke tempat tinggal Bai 
Oing. 


Tidur singkatnya rupanya telah mengganggu rencananya 
sebelumnya sampai batas tertentu. 


Tetapi karena Bai Oing masih punya waktu untuk berteriak, Zhang 
Heng tahu bahwa dia setidaknya aman untuk saat ini. Teriakannya 
keras, dan banyak keluarga yang tinggal di lantai atas dan bawah 
telah menyalakan lampu mereka, terutama dua keluarga yang 
tinggal di lantai pertama. Mereka begitu terkejut dengan suara itu 
sehingga mereka bergegas keluar rumah lagi. Karena itu, Zhang 
Heng mengambil kesempatan untuk memasuki gedung tersebut. 


Dia berlari menaiki tangga ke lantai enam. 


Awalnya, dia berencana memasuki rumah Bai Oing melalui jendela, 
tapi tanpa diduga, pintunya terbuka. 


Setelah melihat pemandangan di dalam rumah, Zhang Heng bisa 
mengerti mengapa Bai Oing berteriak. 


Ruang tamu sekarang tampak seperti rumah jagal. 


Darah merah cerah berceceran di seluruh dinding dan lantai. Dan 
ibu Bai Oing, yang sebelumnya dilihat Zhang Heng di lantai bawah, 
terbaring di genangan darah. Perut bagian bawahnya telah ditusuk 
beberapa kali dengan pisau, dan seluruh perutnya telah dibelah. Dia 
berhenti bernapas karena cedera yang sangat serius, ketakutan di 
matanya, membeku secara permanen pada saat dia dibantai. 


Di tengah ruang tamu, suaminya yang telah tinggal bersamanya 
selama 20 tahun, berdiri di depan tubuhnya, dengan noda darah di 
sekujur tubuhnya. Dan dia memegang pisau buah di tangan 
kanannya. 


Bab 668: Mimpi 


Zhang Heng mengendarai mobil kakeknya dan kembali ke 
lingkungan Bai Oing. 


Dia menemukan sebuah bangunan di jalan yang memungkinkan dia 
untuk mengamati rumahnya.Dia memarkir mobilnya, mematikan 
mesin, mengeluarkan kuncinya, dan berjalan ke tempat di luar 
jangkauan CCTV.Sekarang, yang bisa dia lakukan hanyalah 
menunggu. 


Ini juga merupakan bagian paling membosankan dan suram dari 
pencarian.Bahkan jika tidak ada yang terjadi, Zhang Heng tidak 
bisa menutup matanya untuk beristirahat atau meninggalkan 
tempat itu untuk sementara waktu.Untungnya, dia sangat siap 
untuk situasi seperti ini.Dia membungkuk ke kursi belakang dan 
meraih tabletnya.Sebelumnya, dia telah mengunduh beberapa acara 
yang dia ikuti dan beberapa film pendek juga. 


Zhang Heng mengklik anime lama, Penguindrum, dan melanjutkan 
dari episode keenam.Saat film diputar, dia secara berkala melirik ke 
rumah Bai Oing. 


Dari percakapan sebelumnya, Zhang Heng mengetahui bahwa 
keluarga Bai Oing tinggal di lantai enam.Jendela utara seharusnya 
menjadi kamar tidur Bai Oing, dan satu di barat harus menjadi 
ruang tamu.Sampai sekarang, rumahnya benar-benar gelap. 


Bai Oing biasanya pergi tidur pada pukul 11.Karena begitu banyak 


yang terjadi malam ini, dia menunggu sampai Zhang Heng pulang, 
dan keduanya mengobrol di WeChat selama sekitar setengah jam 
sebelum mereka saling mengucapkan selamat malam. 


Zhang Heng sepertinya melihat Bai Oing meringkuk di tempat 
tidur, mengetuk ponselnya di kamar tidur yang gelap.Cahaya biru 
dari layar menyinari wajahnya... 


Saat menonton episode ketiga belas Penguindrum, Zhang Heng 
menyadari bahwa baterai tabletnya hampir kosong.Oleh karena itu, 
dia melemparkan perangkat itu kembali ke tempatnya semula, 
meregangkan punggungnya, dan mengendurkan otot dan 
tulangnya. 


Sejauh ini, tampaknya tidak ada hal luar biasa yang terjadi di 
rumah Bai Oing.Zhang Heng kemudian melihat arlojinya.Saat itu 
pukul 2:55 pagi, dan jalanan sepi dari orang.Seluruh kota terhenti, 
tidak jauh berbeda dari kota distopia di game “Silent Hill”. 


Saat jam terus berdetak, matanya semakin kering, dan Zhang Heng 
meneteskan dua tetes tetes mata ke matanya.Pukul 3:20, dia 
melihat seekor anjing liar menggeledah tempat sampah di sisi 
kanannya.Saat pukul 3:45, dia menggeser dirinya, menurunkan 
kursinya, dan bersandar. 


Awalnya, dia hanya ingin tidur sebentar, tetapi dia tidak 
menyangka akan mengantuk setelah menutup matanya.Ketika 
Zhang Heng membuka matanya lagi, dia menemukan bahwa dia 
tidak lagi berada di dalam mobil tetapi berdiri di kota kecil sebagai 
gantinya. 


“Apakah ini mimpi? 


Tiba-tiba, Zhang Heng teringat mimpi yang dia alami belum lama 
ini dimana benda-benda di samping sungai mengelilinginya.Kali ini, 


sepertinya dia telah dibawa kembali ke masa lalu, dan sekelilingnya 
tampak akrab juga. 


Namun, Zhang Heng tidak ingat apakah dia pernah ke kota ini, 
apakah dalam kenyataan atau dalam game.Tidak diragukan lagi ini 
adalah kota pesisir.Bau tajam ikan di udara membuatnya jijik, dan 
jalan berpasir yang panjang bisa dilihat di bawah pemecah 
gelombang.Di atasnya ada beberapa gubuk dan ikan berbaris di 
sampingnya. 


Zhang Heng juga memperhatikan menara lonceng putih yang 
terbuat dari batu bata dan batu, dengan sungai mengalir di 
bawahnya tidak jauh darinya.Di sisi lain pemecah gelombang, garis 
hitam menjulang di antara ombak, berbau aura jahat. 


Nyatanya, seisi kota dibayangi suasana yang tidak 
nyaman.Meskipun banyak bangunan dan rumah sedang dibangun di 
pusat kota, sebagian besar dalam keadaan bobrok.Atap mereka 
ambruk, dinding mereka, membusuk.Rel kereta api yang 
terbengkalai di pinggir jalan ditumbuhi rumput di kedua sisinya. 


Dilihat dari arsitektur bangunannya, Zhang Heng memperkirakan 
bahwa dia mungkin berada di negara barat, sekitar akhir abad 
ke-19 atau awal abad ke-20.Kehadiran kejahatan menjulang di 
dalam kota, atau lebih tepatnya, kota kecil ini sepertinya berada di 
bawah semacam kutukan.Bahkan langit pun dirusak oleh kabut 
yang mencekik. 


Karena Zhang Heng secara bertahap kehilangan emosinya, dia tidak 
terpengaruh oleh lingkungannya.Sebaliknya, dia merasa samar- 
samar bahwa dia sedang mengunjungi temannya. 


Ini membuatnya merasa sedikit aneh. 


Zhang Heng berjalan di jalan setapak berbatu dan tiba di sebuah 


alun-alun.Meskipun ada lampu pijar di dekatnya, namun tidak 
cukup terang untuk menerangi tempat itu.Berdiri di bawah lampu 
redup ini adalah pengalaman yang menyedihkan. 


Dalam perjalanan, Zhang Heng melihat beberapa nelayan kotor 
berdiri di atas pemecah gelombang.Setelah itu, dia tidak melihat 
orang lain sampai dia tiba di alun-alun di mana dia melihat seorang 
lelaki tua berjalan menuju sebuah pabrik. 


Zhang Heng menyapanya dalam bahasa Inggris, tetapi pihak lain 
tidak menanggapi. 


Dia tidak melihat ke belakang sampai Zhang Heng meletakkan 
telapak tangannya di pundaknya. 


Orang tua itu memiliki wajah yang cacat dan 
mengerikan.Kepalanya kecil dan datar, hidungnya menciut, dan 
matanya menonjol dari rongganya.Dengan leher tertutup keriput, 
dia botak, dan kulitnya berkeropeng. 


Orang tua itu serak, dengan suara parau, tajam, dan parau, “Apakah 
kamu.akhirnya di sini?” 


Zhang Heng ingin bertanya padanya apa artinya, tapi saat 
berikutnya, mimpi aneh itu berakhir dengan tiba-tiba.Sepertinya itu 
hanya berlangsung sedetik. 


Kemudian Zhang Heng mendengar teriakan.Ketika dia mendongak, 
dia melihat bahwa ruang tamu rumah Bai Oing menyala lagi.Jika 
dia tidak salah, Bai Oing-lah yang berteriak sekarang.Zhang Heng 
melihat arlojinya dan melihat bahwa saat itu pukul 4:47 pagi.Dia 
tidak bisa membantu tetapi mengutuk dirinya sendiri. 


Dia sekarang memiliki kendali penuh atas tubuh dan pikirannya, 
dan meskipun dia kelelahan karena bertarung sepanjang malam, dia 


tidak bisa langsung berbaring dan tertidur, karena tidak berniat 
untuk melakukannya.Oleh karena itu, mimpi yang dia miliki 
barusan pasti tidak normal.Dia tidak yakin, bagaimanapun, apakah 
mimpinya ada hubungannya dengan kehidupan aslinya atau alien 
dalam game ini. 


Dia tidak punya waktu untuk memeriksa tubuhnya, jadi dia 
bergegas keluar dari mobil, menutup pintu, berlari melintasi zona 
hijau, memanjat pagar besi, dan melompat ke tempat tinggal Bai 
Oing. 


Tidur singkatnya rupanya telah mengganggu rencananya 
sebelumnya sampai batas tertentu. 


Tetapi karena Bai Oing masih punya waktu untuk berteriak, Zhang 
Heng tahu bahwa dia setidaknya aman untuk saat ini.Teriakannya 
keras, dan banyak keluarga yang tinggal di lantai atas dan bawah 
telah menyalakan lampu mereka, terutama dua keluarga yang 
tinggal di lantai pertama.Mereka begitu terkejut dengan suara itu 
sehingga mereka bergegas keluar rumah lagi.Karena itu, Zhang 
Heng mengambil kesempatan untuk memasuki gedung tersebut. 


Dia berlari menaiki tangga ke lantai enam. 


Awalnya, dia berencana memasuki rumah Bai Oing melalui jendela, 
tapi tanpa diduga, pintunya terbuka. 


Setelah melihat pemandangan di dalam rumah, Zhang Heng bisa 
mengerti mengapa Bai Oing berteriak. 


Ruang tamu sekarang tampak seperti rumah jagal. 


Darah merah cerah berceceran di seluruh dinding dan lantai.Dan 
ibu Bai Oing, yang sebelumnya dilihat Zhang Heng di lantai bawah, 
terbaring di genangan darah.Perut bagian bawahnya telah ditusuk 


beberapa kali dengan pisau, dan seluruh perutnya telah dibelah.Dia 
berhenti bernapas karena cedera yang sangat serius, ketakutan di 
matanya, membeku secara permanen pada saat dia dibantai. 


Di tengah ruang tamu, suaminya yang telah tinggal bersamanya 
selama 20 tahun, berdiri di depan tubuhnya, dengan noda darah di 
sekujur tubuhnya.Dan dia memegang pisau buah di tangan 
kanannya. 


Ch.669 


Bab 669: Ujian Kecil 


Berbeda dengan tetangga yang ketakutan, Zhang Heng segera 
bergegas masuk ke dalam rumah untuk melindungi Bai Oing. Pria 
paruh baya di tengah ruang tamu, bagaimanapun, tampaknya tidak 
berniat menyakiti putrinya. Setelah membunuh istrinya, dia 
sepertinya telah menghabiskan semua kekuatannya, hanya berdiri 
di sana tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Dia tidak melawan, 
dan dia juga tidak berencana untuk melarikan diri. 


Seseorang dengan tergesa-gesa menelepon polisi, dan tak lama 
kemudian, tim polisi menyerbu rumah itu. Namun, petugas yang 
gemuk itu tidak ada di antara mereka. Setelah mengetahui tentang 
situasinya, polisi menempatkan ayah Bai Oing di dalam mobil 
patroli dan segera menutup tempat kejadian sambil melakukan 
penyelidikan awal sederhana. Untuk bukti lebih lanjut, mereka 
harus menunggu tim forensik tiba. 


Sementara itu, Zhang Heng menemani Bai Oing ke kantor polisi 
untuk merekam pernyataannya. 


Dia adalah putri korban dan tersangka serta saksi kunci dalam 
kasus pembunuhan ini. Tidak diragukan lagi, Bai Oing jelas masih 
terguncang. Adalah fakta yang tak terbantahkan bahwa siapa pun 
yang menyaksikan ayah mereka membunuh ibu mereka akan 
mengalami trauma untuk waktu yang lama. 


Zhang Heng bisa merasakan tubuh Bai Oing gemetar sepanjang 
waktu. Dia hampir pingsan, bahkan tidak bisa memegang cangkir 
kertas yang diberikan polisi itu padanya. Cangkir itu jatuh ke tanah, 
dan teh di dalamnya tumpah ke mana-mana. Mempertimbangkan 
situasinya, akan sulit bagi polisi untuk mengeluarkan pernyataan 


darinya, jadi mereka memutuskan untuk membiarkan gadis yang 
ketakutan itu beristirahat dan menempatkan seorang petugas 
wanita untuk menghiburnya. 


Bai Oing tidak menunjukkan peningkatan. Tidak sampai Zhang 
Heng menundukkan kepalanya dan mengatakan sesuatu di 
telinganya, dia akhirnya menjadi lebih baik. Meski masih gemetar, 
dia akhirnya bisa berbicara. Pada saat itu, kakek nenek Bai Oing 
juga bergegas ke kantor polisi setelah menerima pemberitahuan 
dari mereka. 


Karena Bai Oing belum mencapai usia 18 tahun, seorang wali harus 
menemaninya saat membuat pernyataan. Adapun Zhang Heng, dia 
tidak diizinkan bersamanya. Jadi, dia tidak tinggal, diam-diam 
pergi sementara semua orang sibuk dan terganggu. 


Satu jam kemudian, Bai Oing menolak lamaran kakeknya untuk 
membawanya pulang lebih dulu. Pria tua itu tidak punya pilihan 
selain memberinya kamar di hotel ekspres dekat kantor polisi. 


Mereka, juga, berada dalam liang saat ini — menantu perempuan 
mereka telah dibunuh, dan semua bukti menunjukkan bahwa putra 
mereka adalah pembunuhnya. Pihak berwenang telah menolak 
permintaan mereka untuk mengunjunginya, belum lagi mereka 
sekarang harus berurusan dengan kerabat mereka yang marah pada 
saat yang sama. Setelah mengirim Bai Oing ke hotel ekspres dan 
memastikan bahwa dia tidak bunuh diri, mereka hanya bisa 
menghormati keputusannya dan membiarkannya sendiri untuk 
sementara waktu. 


Bai Oing duduk sendirian di kamar gelap. 


Segala sesuatu yang terjadi padanya sejauh ini begitu mendadak, 
begitu mengerikan, sehingga dia tidak menyadari apa yang terjadi 
malam itu sampai sekarang. Dia telah kehilangan kedua orang 
tuanya pada saat yang sama, satu-satunya orang di dunia yang 


mencintainya tanpa syarat. 


Meskipun Bai Oing lelah dengan mereka bertengkar siang dan 
malam, tidak dapat disangkal bahwa darah mereka mengalir di 
dalam nadinya. Mulai sekarang, dia tidak akan pernah bisa melihat 
wanita yang selalu berbelanja masker di WeChat — wanita yang 
akan membuat iga babi asam manis dan melihatnya memakannya 
dengan senyuman sekarang sudah pergi selamanya. Pria yang selalu 
terlihat serius dan tidak memiliki perhatian lain di dunia ini, tetapi 
bisnisnya sekarang telah hilang juga. Suka atau tidak suka, dia 
selalu bisa melihat ayahnya duduk di sebelah meja setiap pagi. 


Salah satu dari mereka telah meninggalkan dunia ini, dan hasil 
terbaik bagi ayahnya mungkin menghabiskan sisa hidupnya di 
penjara. Bai Oing menutupi wajahnya dengan tangannya, air 
matanya membasahi wajahnya tak terkendali. 


Sejak saat itu, hidupnya baru saja berubah 180 derajat, dan masa 
depannya dipenuhi dengan keputusasaan. 


Tepat ketika Bai Oing menangis dengan sedihnya di kegelapan, 
seseorang mengetuk pintunya. 


Suara Zhang Heng datang dari luar, “Ini aku.” 


Suaranya seperti cahaya samar yang menyinari dunianya yang 
suram dan dingin, memberinya sedikit harapan di dunia tanpa 
harapan. Namun, masa depan masih belum terlihat terlalu cerah 
baginya. 


Tetapi bagi mereka yang jatuh ke air, mereka akan berpegangan 
erat pada sedotan apa pun yang diberikan kepada mereka, tidak 
peduli seberapa tipisnya. Bai Oing tidak mau repot-repot menyeka 
air mata di wajahnya sebelum dia membuka pintu untuk Zhang 
Heng. 


“Saya belum mengirimi Anda pesan WeChat untuk memberi tahu 
Anda di mana saya tinggal. Bagaimana Anda tahu bahwa saya ada 
di ruangan ini? ” 


“Jika saya gagal menemukan di ruangan mana Anda berada, saya 
pasti tidak memenuhi syarat untuk memasukkan hidung saya ke 
dalam masalah Anda,” kata Zhang Heng dengan tenang. Dia 
kemudian mengambil tisu dan menyerahkannya pada Bai Oing, 
“hapus air matamu. Kami memiliki sesuatu yang penting untuk 
dilakukan nanti. 


“Ketika Anda berada di kantor polisi, Anda memberi tahu saya 
bahwa menurut Anda bukan ayah saya pembunuhnya?” Bai Oing 
bertanya dengan air mata masih membasahi matanya yang 
bengkak. 


“Iya.” Zhang Heng mengangguk. 


“Ketika saya menyalakan lampu, saya melihat dia berdiri di sana 
dengan pisau. Dan saya juga bertanya kepada polisi yang 
menangani kasus ini. Mereka memberi tahu saya bahwa ayah saya 
termasuk dalam daftar tersangka, dan meskipun mereka tidak 
secara langsung menyematkannya sebagai pembunuhnya, saya rasa 
tidak ada yang tersisa untuk mereka selidiki. “ 


“Di TKP, tidak ada tersangka lain di sana. Ayahmu adalah satu- 
satunya yang memegang pisau, dan tubuhnya berlumuran darah. 
Dan saya yakin penyelidikan lanjutan akan membuktikan bahwa 
darah di pakaiannya berasal dari ibumu. Seorang penyelidik 
kriminal yang berpengalaman akan segera menyimpulkan bahwa 
ayahmu pasti pembunuhnya. “ 


“Jadi, mengapa kamu mengatakan bahwa ayahku bukan 
orangnya?” 


“Itu agak sulit untuk dijelaskan,” kata Zhang Heng. “Dan kita perlu 
melakukan sedikit tes sebelum saya mulai.” 


Sambil berbicara, dia mengeluarkan sepasang Cincin Sumpah, 
selembar kertas perkamen, dan pisau dari sakunya. 


(Nama: Cincin Sumpah) 


(Nilai: F| 


(Fungsi: Pembawa akan tahu jika pihak lain melanggar sumpah) 


“Awalnya, saya ingin menggunakan ini pada Oin Zhen dan 
memintanya untuk menyelidiki masalah ini untuk saya. Itu karena 
dia adalah orang yang paling saya kenal dan orang kepercayaan 
saya yang paling nyaman dalam pencarian ini. Tapi kemudian saya 
menemukan bahwa metode tersebut memiliki celah, "Zhang Heng 
melanjutkan. “Tidak masalah lagi. Tidak apa-apa jika saya 
menggunakannya untuk sementara. ” 


“Apa yang kamu ingin aku lakukan?” 


“Ulurkan tanganmu,” kata Zhang Heng, “Ini mungkin sedikit sakit.” 


“Apa?” Bai Oing bertanya, ragu, tapi dia tetap mengulurkan 
tangannya. 


Zhang Heng kemudian meletakkan salah satu Cincin Sumpah di jari 
Bai Oing. Setelah itu, dia memotong jari telunjuknya dengan pisau, 
menangkap darahnya dengan cangkir sekali pakai, lalu memotong 
jarinya sendiri. Setelah darah mereka tercampur, dia menulis, “Aku 
bersumpah tidak akan berbohong mulai sekarang' di perkamen. 


“Apakah itu semuanya?” 


“Mmhmm,” Zhang Heng mengangguk. “Saya akan menanyakan dua 
pertanyaan pertama. Pertama, tahukah Anda jika tragedi ini akan 
terjadi malam ini? ” 


“Tentu saja tidak.” 


“Apakah kamu di sini untuk mengacau denganku?” 


“Apa artinya?” Bai Oing mengerutkan kening. 


“Oke, selamat telah lulus ujian,” kata Zhang Heng sambil melepas 
cincin dari jari Bai Oing. “Ini membuktikan bahwa orang di 
depanku sekarang memang benar siapa dia, setidaknya sampai kau 
meninggalkan pandanganku. “ 


“Lihat. Apa yang sedang terjadi? Apa hubungannya ini dengan hal 
yang terjadi malam ini? “ 


“Apakah kamu mau mempercayaiku?” Zhang Heng menatap mata 
Bai Oing. “Karena yang akan kuberitahukan selanjutnya padamu 
agak gila.” 


“Apakah saya punya pilihan lain selain mempercayai Anda 
sekarang?” 


Oke, saya akan mencoba merangkum semuanya untuk Anda. 


Bab 669: Ujian Kecil 


Berbeda dengan tetangga yang ketakutan, Zhang Heng segera 
bergegas masuk ke dalam rumah untuk melindungi Bai Oing.Pria 


paruh baya di tengah ruang tamu, bagaimanapun, tampaknya tidak 
berniat menyakiti putrinya.Setelah membunuh istrinya, dia 
sepertinya telah menghabiskan semua kekuatannya, hanya berdiri 
di sana tanpa mengucapkan sepatah kata pun.Dia tidak melawan, 
dan dia juga tidak berencana untuk melarikan diri. 


Seseorang dengan tergesa-gesa menelepon polisi, dan tak lama 
kemudian, tim polisi menyerbu rumah itu.Namun, petugas yang 
gemuk itu tidak ada di antara mereka.Setelah mengetahui tentang 
situasinya, polisi menempatkan ayah Bai Oing di dalam mobil 
patroli dan segera menutup tempat kejadian sambil melakukan 
penyelidikan awal sederhana.Untuk bukti lebih lanjut, mereka 
harus menunggu tim forensik tiba. 


Sementara itu, Zhang Heng menemani Bai Oing ke kantor polisi 
untuk merekam pernyataannya. 


Dia adalah putri korban dan tersangka serta saksi kunci dalam 
kasus pembunuhan ini.Tidak diragukan lagi, Bai Oing jelas masih 
terguncang.Adalah fakta yang tak terbantahkan bahwa siapa pun 
yang menyaksikan ayah mereka membunuh ibu mereka akan 
mengalami trauma untuk waktu yang lama. 


Zhang Heng bisa merasakan tubuh Bai Oing gemetar sepanjang 
waktu.Dia hampir pingsan, bahkan tidak bisa memegang cangkir 
kertas yang diberikan polisi itu padanya.Cangkir itu jatuh ke tanah, 
dan teh di dalamnya tumpah ke mana-mana.Mempertimbangkan 
situasinya, akan sulit bagi polisi untuk mengeluarkan pernyataan 
darinya, jadi mereka memutuskan untuk membiarkan gadis yang 
ketakutan itu beristirahat dan menempatkan seorang petugas 
wanita untuk menghiburnya. 


Bai Oing tidak menunjukkan peningkatan.Tidak sampai Zhang Heng 
menundukkan kepalanya dan mengatakan sesuatu di telinganya, dia 
akhirnya menjadi lebih baik.Meski masih gemetar, dia akhirnya 
bisa berbicara.Pada saat itu, kakek nenek Bai Oing juga bergegas ke 
kantor polisi setelah menerima pemberitahuan dari mereka. 


Karena Bai Oing belum mencapai usia 18 tahun, seorang wali harus 
menemaninya saat membuat pernyataan.Adapun Zhang Heng, dia 
tidak diizinkan bersamanya.Jadi, dia tidak tinggal, diam-diam pergi 
sementara semua orang sibuk dan terganggu. 


Satu jam kemudian, Bai Oing menolak lamaran kakeknya untuk 
membawanya pulang lebih dulu.Pria tua itu tidak punya pilihan 
selain memberinya kamar di hotel ekspres dekat kantor polisi. 


Mereka, juga, berada dalam liang saat ini — menantu perempuan 
mereka telah dibunuh, dan semua bukti menunjukkan bahwa putra 
mereka adalah pembunuhnya.Pihak berwenang telah menolak 
permintaan mereka untuk mengunjunginya, belum lagi mereka 
sekarang harus berurusan dengan kerabat mereka yang marah pada 
saat yang sama.Setelah mengirim Bai Oing ke hotel ekspres dan 
memastikan bahwa dia tidak bunuh diri, mereka hanya bisa 
menghormati keputusannya dan membiarkannya sendiri untuk 
sementara waktu. 


Bai Oing duduk sendirian di kamar gelap. 


Segala sesuatu yang terjadi padanya sejauh ini begitu mendadak, 
begitu mengerikan, sehingga dia tidak menyadari apa yang terjadi 
malam itu sampai sekarang.Dia telah kehilangan kedua orang 
tuanya pada saat yang sama, satu-satunya orang di dunia yang 
mencintainya tanpa syarat. 


Meskipun Bai Oing lelah dengan mereka bertengkar siang dan 
malam, tidak dapat disangkal bahwa darah mereka mengalir di 
dalam nadinya.Mulai sekarang, dia tidak akan pernah bisa melihat 
wanita yang selalu berbelanja masker di WeChat — wanita yang 
akan membuat iga babi asam manis dan melihatnya memakannya 
dengan senyuman sekarang sudah pergi selamanya.Pria yang selalu 
terlihat serius dan tidak memiliki perhatian lain di dunia ini, tetapi 
bisnisnya sekarang telah hilang juga.Suka atau tidak suka, dia 
selalu bisa melihat ayahnya duduk di sebelah meja setiap pagi. 


Salah satu dari mereka telah meninggalkan dunia ini, dan hasil 
terbaik bagi ayahnya mungkin menghabiskan sisa hidupnya di 
penjara.Bai Oing menutupi wajahnya dengan tangannya, air 
matanya membasahi wajahnya tak terkendali. 


Sejak saat itu, hidupnya baru saja berubah 180 derajat, dan masa 
depannya dipenuhi dengan keputusasaan. 


Tepat ketika Bai Oing menangis dengan sedihnya di kegelapan, 
seseorang mengetuk pintunya. 


Suara Zhang Heng datang dari luar, “Ini aku.” 


Suaranya seperti cahaya samar yang menyinari dunianya yang 
suram dan dingin, memberinya sedikit harapan di dunia tanpa 
harapan.Namun, masa depan masih belum terlihat terlalu cerah 
baginya. 


Tetapi bagi mereka yang jatuh ke air, mereka akan berpegangan 
erat pada sedotan apa pun yang diberikan kepada mereka, tidak 
peduli seberapa tipisnya.Bai Oing tidak mau repot-repot menyeka 
air mata di wajahnya sebelum dia membuka pintu untuk Zhang 
Heng. 


“Saya belum mengirimi Anda pesan WeChat untuk memberi tahu 
Anda di mana saya tinggal.Bagaimana Anda tahu bahwa saya ada di 
ruangan ini? ” 


“Jika saya gagal menemukan di ruangan mana Anda berada, saya 
pasti tidak memenuhi syarat untuk memasukkan hidung saya ke 
dalam masalah Anda,” kata Zhang Heng dengan tenang.Dia 
kemudian mengambil tisu dan menyerahkannya pada Bai Oing, 
“hapus air matamu.Kami memiliki sesuatu yang penting untuk 
dilakukan nanti. 


“Ketika Anda berada di kantor polisi, Anda memberi tahu saya 
bahwa menurut Anda bukan ayah saya pembunuhnya?” Bai Oing 
bertanya dengan air mata masih membasahi matanya yang 
bengkak. 


“Iya.” Zhang Heng mengangguk. 


“Ketika saya menyalakan lampu, saya melihat dia berdiri di sana 
dengan pisau.Dan saya juga bertanya kepada polisi yang menangani 
kasus ini.Mereka memberi tahu saya bahwa ayah saya termasuk 
dalam daftar tersangka, dan meskipun mereka tidak secara 
langsung menyematkannya sebagai pembunuhnya, saya rasa tidak 
ada yang tersisa untuk mereka selidiki.“ 


“Di TKP, tidak ada tersangka lain di sana.Ayahmu adalah satu- 
satunya yang memegang pisau, dan tubuhnya berlumuran 
darah.Dan saya yakin penyelidikan lanjutan akan membuktikan 
bahwa darah di pakaiannya berasal dari ibumu.Seorang penyelidik 
kriminal yang berpengalaman akan segera menyimpulkan bahwa 
ayahmu pasti pembunuhnya.“ 


“Jadi, mengapa kamu mengatakan bahwa ayahku bukan 
orangnya?” 


“Itu agak sulit untuk dijelaskan,” kata Zhang Heng.“Dan kita perlu 
melakukan sedikit tes sebelum saya mulai.” 


Sambil berbicara, dia mengeluarkan sepasang Cincin Sumpah, 
selembar kertas perkamen, dan pisau dari sakunya. 


(Nama: Cincin SumpahJ 


(Nilai: F| 


(Fungsi: Pembawa akan tahu jika pihak lain melanggar sumpah) 


“Awalnya, saya ingin menggunakan ini pada Oin Zhen dan 
memintanya untuk menyelidiki masalah ini untuk saya.Itu karena 
dia adalah orang yang paling saya kenal dan orang kepercayaan 
saya yang paling nyaman dalam pencarian ini.Tapi kemudian saya 
menemukan bahwa metode tersebut memiliki celah, "Zhang Heng 
melanjutkan. “Tidak masalah lagi.Tidak apa-apa jika saya 
menggunakannya untuk sementara.” 


“Apa yang kamu ingin aku lakukan?” 


” 


“Ulurkan tanganmu,” kata Zhang Heng, “Ini mungkin sedikit sakit. 


“Apa?” Bai Oing bertanya, ragu, tapi dia tetap mengulurkan 
tangannya. 


Zhang Heng kemudian meletakkan salah satu Cincin Sumpah di jari 
Bai Oing.Setelah itu, dia memotong jari telunjuknya dengan pisau, 
menangkap darahnya dengan cangkir sekali pakai, lalu memotong 
jarinya sendiri.Setelah darah mereka tercampur, dia menulis, “Aku 
bersumpah tidak akan berbohong mulai sekarang' di perkamen. 


“Apakah itu semuanya?” 


“Mmhmm,” Zhang Heng mengangguk. “Saya akan menanyakan dua 
pertanyaan pertama.Pertama, tahukah Anda jika tragedi ini akan 
terjadi malam ini? ” 


“Tentu saja tidak.” 


“Apakah kamu di sini untuk mengacau denganku?” 


“Apa artinya?” Bai Oing mengerutkan kening. 


“Oke, selamat telah lulus ujian,” kata Zhang Heng sambil melepas 
cincin dari jari Bai Oing.“Ini membuktikan bahwa orang di depanku 
sekarang memang benar siapa dia, setidaknya sampai kau 
meninggalkan pandanganku.“ 


“Lihat.Apa yang sedang terjadi? Apa hubungannya ini dengan hal 
yang terjadi malam ini? “ 


“Apakah kamu mau mempercayaiku?” Zhang Heng menatap mata 
Bai Oing. “Karena yang akan kuberitahukan selanjutnya padamu 
agak gila.” 


“Apakah saya punya pilihan lain selain mempercayai Anda 
sekarang?” 


Oke, saya akan mencoba merangkum semuanya untuk Anda. 


Ch.670 


Bab 670: Sarana yang Ditingkatkan 


“.. Maksudmu alien telah menginvasi dunia kita, dan mereka 
menyamar sebagai manusia dengan secara diam-diam mengganti 
teman dan kerabat kita dengan diri mereka sendiri? Dan, kerabat 
dan teman kita mungkin bukan lagi orang yang kita kenal? ” Mata 
Bai Oing membelalak. Meskipun dia mengatakan dia akan percaya 
semua yang dikatakan Zhang Heng, sebagai orang biasa dengan IO 
terhormat, akal sehat, dan pendidikan wajib sembilan tahun, dia 
merasa sangat sulit untuk percaya saat mendengarnya untuk 
pertama kalinya. 


“Iya. Anda mengatakan kepada saya bahwa itu tidak normal bahwa 
ayah Anda pulang tepat setelah bekerja. Dan dia juga melihat 
album foto lama sendirian di kamar? Saat itulah saya berpikir 
bahwa alien itu pasti menggantikan ayahmu secara diam-diam, 
”kata Zhang Heng. “Tingkah laku ibumu tadi malam sangat mirip 
dengan korban yang saya temui sebelumnya. Itu sangat mirip 
sehingga saya mulai meragukannya. Saya tahu makhluk-makhluk 
itu mencoba mencari cara untuk menyingkirkan saya. Namun, saya 
tidak terburu-buru mengambil kesimpulan. Sebaliknya, saya pulang 
ke rumah, membawa beberapa peralatan, dan berkendara kembali 
ke tempat Anda tinggal. ” 


Kamu di sini tadi malam? 


“Ya, saya tiba sekitar pukul 12:48, dan saya memarkir mobil saya 
tepat di luar apartemen Anda. Saat menunggu di dalam mobil, saya 
tertidur sebentar. ” Tidak yakin apakah itu terkait dengan pencarian 
ini, Zhang Heng tidak memberi tahu Bai Oing tentang mimpinya. 


“Menurut potonganmu, orang yang diganti di keluargaku 


seharusnya ayahku, kan? Sejak ibuku menemukan kelainan itu, 
ayahku — benda... itu — membunuh ibuku? ” 


“Tidak, sejauh yang saya tahu, makhluk-makhluk itu selalu sangat 
berhati-hati kecuali dalam kasus tiga anak yang tenggelam. Setelah 
itu, mereka tidak lagi membunuh. Nyatanya, saya menemukan 
bahwa mereka lebih suka menggunakan aturan masyarakat untuk 
mencapai tujuan mereka. 


“Ambil contoh mahasiswa perguruan tinggi. Mereka menciptakan 
ilusi bahwa target secara mental tidak stabil melalui penindasan 
psikologis yang terus menerus. Siswa tersebut sebelumnya 
menggunakan pisau untuk menimbulkan kekacauan di masyarakat. 
Begitu orang-orang di sekitarnya menerima bahwa dia tidak stabil 
secara mental, makhluk-makhluk itu akan dapat mengirimnya ke 
rumah sakit jiwa tanpa mengada-ada tentang dia. Dan kali ini, 
metode yang mereka gunakan telah berevolusi. “ 


“Maksud kamu apa?” 


“Saat pertengkaran terakhir antara ayahmu dan ibumu, ibumu 
dengan sengaja berbicara dengan lantang untuk mengingatkan 
orang-orang yang tinggal di sekitarnya. Dengan begitu, orang lain 
dan polisi akan tahu bahwa ayahmu berniat mencelakai ibumu. 
Rangkaian tindakan ini berkorelasi langsung dengan apa yang akan 
terjadi nanti. Ketika ibumu meninggal di ruang tamu terbaring 
dalam genangan darahnya sendiri dan ayahmu ditemukan dengan 
pisau buah, tidak ada yang akan percaya dia bukan pembunuhnya 
tidak peduli apa yang dia katakan. Saya seharusnya menyadari itu. 
Faktanya, ini adalah versi yang ditingkatkan dari insiden saat 
mahasiswa ditemukan memegang pisau. “ 


“Tapi orang yang berperilaku tidak normal sebelumnya memang 
ayahku, dan dia juga orang yang memasang kamera lubang jarum 
di rumah. Bagaimana Anda menjelaskannya? ” 


“Ayahmu mengetahui bahwa ibumu berperilaku tidak normal. 
Bagaimanapun, tidak peduli seberapa banyak mereka bertengkar, 
mereka tetaplah pasangan yang sudah menikah yang telah hidup 
bersama selama 20 tahun. Ketika ayah Anda melihat-lihat foto-foto 
lama, dia mungkin curiga bahwa ibu Anda selingkuh. Dia pasti 
melihat foto-foto lama itu karena dia ingin mengingat perasaannya 
terhadap ibumu. Kamera lubang jarum itu berfungsi untuk 
menangkap ibumu yang berselingkuh. Beginilah reaksi orang 
normal. Ketika dia memutuskan untuk pulang kerja, dia berusaha 
menyelamatkan pernikahan. Itu menjelaskan mengapa mereka 
bertengkar hebat tadi malam. Namun, ketika polisi datang, ayahmu 
diam tentang penyebab konflik itu. “ 


Bai Oing berpikir sejenak, “Sepertinya deduksi Anda mulai masuk 
akal. Ayah saya adalah tipe pria yang memprioritaskan 
menyelamatkan muka. Jika dia curiga bahwa ibuku selingkuh, dia 
pasti akan merahasiakannya dari orang luar. Tapi... aku melihatnya 
berdiri di sana dengan pisau buah di tangannya. ” 


“Selama orang itu terencana dengan baik, mudah saja menjadikan 
ayahmu tersangka nomor satu. Misalnya, ketika ayahmu melihat 
ibumu mencoba bunuh diri, dia pasti akan lari ke arahnya dan 
mengambil pisau buah itu. Entah ibumu berhasil bertindak cepat, 
atau dia cukup kuat untuk bunuh diri. Akhirnya, ayahmu 
mengambil pisau itu darinya. Kebetulan Anda berada di sana untuk 
menyaksikan adegan terakhir, "kata Zhang Heng. “Tentu saja, ini 
hanya spekulasi saya. Saya perlu menyelidiki lebih lanjut. “ 


“Jadi makhluk itu mengorbankan dirinya untuk mengirim ayahku 
ke penjara?” 


“Saya tidak berpikir mereka mengorbankan diri mereka sendiri. 
Kami tidak tahu banyak tentang mereka. Kami tidak tahu apa 
mereka, metode yang mereka gunakan untuk menggantikan kami, 
dan bagaimana kondisi kelangsungan hidup mereka, "Zhang Heng 
menganalisis. “Mungkin tubuh fisik kita seperti pakaian untuk 
mereka. Mungkin mereka bisa membuangnya kapan pun mereka 


« 


mau. 


“Apakah Anda sudah menyelidiki ini untuk waktu yang lama? 
Kamu selalu terlihat kurang tidur di kelas. Apakah ini alasannya? ” 
Bai Oing bertanya. 


“Ya, saya telah melacak keberadaan mahasiswa itu dan menyelidiki 
tenggelamnya ketiga anak itu,” Zhang Heng mengakui. 


“Mengapa? Anda mengatakan bahwa Anda tidak begitu dekat 
dengan mahasiswa, dan hal-hal itu telah memperingatkan Anda. 
Mengapa mengambil risiko? ” 


“Yah... Aku berasal dari Asosiasi Pencegahan dan Pengendalian 
Invasi Spesies Asing. Ia mengkhususkan diri dalam menangani 
fenomena abnormal, "Zhang Heng berbohong, menggunakan nama 
organisasi Shen Xixi sebagai alasan. 


“Kedengarannya seperti organisasi misterius yang hanya muncul di 
novel dan film. Apakah ada orang dalam asosiasi ini selain Anda? ” 


“Ya, tapi mereka tidak ada di sini. Mereka memiliki hal lain untuk 
ditangani, yang berarti kita hanya bisa mengandalkan diri kita 
sendiri. “ 


“Maaf, aku berusaha keras untuk mengikutimu, tapi...” Bai Oing 
meraih kepalanya. “Kedengarannya tidak masuk akal. Kau 
memberitahuku bahwa alien telah menyerang kita, dan ibuku 
sebenarnya bukan ibuku...” 


“Tidak masalah. Luangkan waktu Anda untuk memahami 
semuanya. Saya tahu betapa kesalnya Anda saat ini, dan Anda bisa 
tinggal di sini untuk beristirahat atau pergi ke rumah kakek Anda. 
Serahkan penyelidikan pada saya, "kata Zhang Heng. 


“Tidak, aku akan ikut denganmu!” Bai Oing bersikeras. “Jangan 
tinggalkan aku sendiri.” Dia mengulurkan tangan dan meraih 
tangan Zhang Heng. “Pemandangan mengerikan di ruang keluarga 
terus bermunculan di benak saya. Ini seperti mimpi buruk yang 
mengerikan. Saya tidak bisa istirahat. Jika yang kamu katakan 
benar, bisakah kita mendapatkan ibuku kembali? ” 


“Itu mungkin, tapi saya harus mengatakan bahwa kemungkinannya 
sangat kecil. Pertama, kita perlu menemukan cara untuk membantu 
ayahmu. ” 


“Jika kita dapat membuktikan bahwa ayah saya bukanlah 
pembunuhnya, saya bersedia melakukan apa saja untuk 
membersihkan namanya,” Bai Oing menyatakan tanpa ragu-ragu. 


“Oke, mari kita mulai dengan mayat dan melihat apakah kita bisa 
menemukan sesuatu,” kata Zhang Heng. 


Bab 670: Sarana yang Ditingkatkan 


“.. Maksudmu alien telah menginvasi dunia kita, dan mereka 
menyamar sebagai manusia dengan secara diam-diam mengganti 
teman dan kerabat kita dengan diri mereka sendiri? Dan, kerabat 
dan teman kita mungkin bukan lagi orang yang kita kenal? ” Mata 
Bai Oing membelalak.Meskipun dia mengatakan dia akan percaya 
semua yang dikatakan Zhang Heng, sebagai orang biasa dengan IO 
terhormat, akal sehat, dan pendidikan wajib sembilan tahun, dia 
merasa sangat sulit untuk percaya saat mendengarnya untuk 
pertama kalinya. 


“Iya.Anda mengatakan kepada saya bahwa itu tidak normal bahwa 
ayah Anda pulang tepat setelah bekerja.Dan dia juga melihat album 
foto lama sendirian di kamar? Saat itulah saya berpikir bahwa alien 
itu pasti menggantikan ayahmu secara diam-diam, "kata Zhang 
Heng. “Tingkah laku ibumu tadi malam sangat mirip dengan korban 
yang saya temui sebelumnya.Itu sangat mirip sehingga saya mulai 


meragukannya.Saya tahu makhluk-makhluk itu mencoba mencari 
cara untuk menyingkirkan saya.Namun, saya tidak terburu-buru 
mengambil kesimpulan.Sebaliknya, saya pulang ke rumah, 
membawa beberapa peralatan, dan berkendara kembali ke tempat 
Anda tinggal.” 


Kamu di sini tadi malam? 


“Ya, saya tiba sekitar pukul 12:48, dan saya memarkir mobil saya 
tepat di luar apartemen Anda.Saat menunggu di dalam mobil, saya 
tertidur sebentar.” Tidak yakin apakah itu terkait dengan pencarian 
ini, Zhang Heng tidak memberi tahu Bai Oing tentang mimpinya. 


“Menurut potonganmu, orang yang diganti di keluargaku 
seharusnya ayahku, kan? Sejak ibuku menemukan kelainan itu, 
ayahku — benda... itu — membunuh ibuku? ” 


“Tidak, sejauh yang saya tahu, makhluk-makhluk itu selalu sangat 
berhati-hati kecuali dalam kasus tiga anak yang tenggelam.Setelah 
itu, mereka tidak lagi membunuh.Nyatanya, saya menemukan 
bahwa mereka lebih suka menggunakan aturan masyarakat untuk 
mencapai tujuan mereka. 


“Ambil contoh mahasiswa perguruan tinggi.Mereka menciptakan 
ilusi bahwa target secara mental tidak stabil melalui penindasan 
psikologis yang terus menerus.Siswa tersebut sebelumnya 
menggunakan pisau untuk menimbulkan kekacauan di 
masyarakat.Begitu orang-orang di sekitarnya menerima bahwa dia 
tidak stabil secara mental, makhluk-makhluk itu akan dapat 
mengirimnya ke rumah sakit jiwa tanpa mengada-ada tentang 
dia.Dan kali ini, metode yang mereka gunakan telah berevolusi.“ 


“Maksud kamu apa?” 


“Saat pertengkaran terakhir antara ayahmu dan ibumu, ibumu 


dengan sengaja berbicara dengan lantang untuk mengingatkan 
orang-orang yang tinggal di sekitarnya.Dengan begitu, orang lain 
dan polisi akan tahu bahwa ayahmu berniat mencelakai 
ibumu.Rangkaian tindakan ini berkorelasi langsung dengan apa 
yang akan terjadi nanti.Ketika ibumu meninggal di ruang tamu 
terbaring dalam genangan darahnya sendiri dan ayahmu ditemukan 
dengan pisau buah, tidak ada yang akan percaya dia bukan 
pembunuhnya tidak peduli apa yang dia katakan.Saya seharusnya 
menyadari itu.Faktanya, ini adalah versi yang ditingkatkan dari 
insiden saat mahasiswa ditemukan memegang pisau.“ 


“Tapi orang yang berperilaku tidak normal sebelumnya memang 
ayahku, dan dia juga orang yang memasang kamera lubang jarum 
di rumah.Bagaimana Anda menjelaskannya? ” 


“Ayahmu mengetahui bahwa ibumu berperilaku tidak 
normal.Bagaimanapun, tidak peduli seberapa banyak mereka 
bertengkar, mereka tetaplah pasangan yang sudah menikah yang 
telah hidup bersama selama 20 tahun.Ketika ayah Anda melihat- 
lihat foto-foto lama, dia mungkin curiga bahwa ibu Anda 
selingkuh.Dia pasti melihat foto-foto lama itu karena dia ingin 
mengingat perasaannya terhadap ibumu.Kamera lubang jarum itu 
berfungsi untuk menangkap ibumu yang berselingkuh.Beginilah 
reaksi orang normal.Ketika dia memutuskan untuk pulang kerja, dia 
berusaha menyelamatkan pernikahan.Itu menjelaskan mengapa 
mereka bertengkar hebat tadi malam.Namun, ketika polisi datang, 
ayahmu diam tentang penyebab konflik itu.“ 


Bai Oing berpikir sejenak, “Sepertinya deduksi Anda mulai masuk 
akal.Ayah saya adalah tipe pria yang memprioritaskan 
menyelamatkan muka.Jika dia curiga bahwa ibuku selingkuh, dia 
pasti akan merahasiakannya dari orang luar.Tapi... aku melihatnya 
berdiri di sana dengan pisau buah di tangannya.” 


“Selama orang itu terencana dengan baik, mudah saja menjadikan 
ayahmu tersangka nomor satu.Misalnya, ketika ayahmu melihat 
ibumu mencoba bunuh diri, dia pasti akan lari ke arahnya dan 


mengambil pisau buah itu.Entah ibumu berhasil bertindak cepat, 
atau dia cukup kuat untuk bunuh diri.Akhirnya, ayahmu 
mengambil pisau itu darinya.Kebetulan Anda berada di sana untuk 
menyaksikan adegan terakhir, "kata Zhang Heng.“Tentu saja, ini 
hanya spekulasi saya.Saya perlu menyelidiki lebih lanjut.“ 


“Jadi makhluk itu mengorbankan dirinya untuk mengirim ayahku 
ke penjara?” 


“Saya tidak berpikir mereka mengorbankan diri mereka 
sendiri.Kami tidak tahu banyak tentang mereka.Kami tidak tahu 
apa mereka, metode yang mereka gunakan untuk menggantikan 
kami, dan bagaimana kondisi kelangsungan hidup mereka, "Zhang 
Heng menganalisis. “Mungkin tubuh fisik kita seperti pakaian untuk 
mereka.Mungkin mereka bisa membuangnya kapan pun mereka 
mau.“ 


“Apakah Anda sudah menyelidiki ini untuk waktu yang lama? 
Kamu selalu terlihat kurang tidur di kelas.Apakah ini alasannya? ” 
Bai Oing bertanya. 


“Ya, saya telah melacak keberadaan mahasiswa itu dan menyelidiki 
tenggelamnya ketiga anak itu,” Zhang Heng mengakui. 


“Mengapa? Anda mengatakan bahwa Anda tidak begitu dekat 
dengan mahasiswa, dan hal-hal itu telah memperingatkan 
Anda.Mengapa mengambil risiko? ” 


“Yah... Aku berasal dari Asosiasi Pencegahan dan Pengendalian 
Invasi Spesies Asing.Ia mengkhususkan diri dalam menangani 
fenomena abnormal, "Zhang Heng berbohong, menggunakan nama 
organisasi Shen Xixi sebagai alasan. 


“Kedengarannya seperti organisasi misterius yang hanya muncul di 
novel dan film.Apakah ada orang dalam asosiasi ini selain Anda? ” 


“Ya, tapi mereka tidak ada di sini.Mereka memiliki hal lain untuk 
ditangani, yang berarti kita hanya bisa mengandalkan diri kita 
sendiri.“ 


“Maaf, aku berusaha keras untuk mengikutimu, tapi...” Bai Oing 
meraih kepalanya. “Kedengarannya tidak masuk akal.Kau 
memberitahuku bahwa alien telah menyerang kita, dan ibuku 
sebenarnya bukan ibuku...” 


“Tidak masalah.Luangkan waktu Anda untuk memahami 
semuanya.Saya tahu betapa kesalnya Anda saat ini, dan Anda bisa 
tinggal di sini untuk beristirahat atau pergi ke rumah kakek 
Anda.Serahkan penyelidikan pada saya, ”kata Zhang Heng. 


“Tidak, aku akan ikut denganmu!” Bai Oing bersikeras. “Jangan 
tinggalkan aku sendiri.” Dia mengulurkan tangan dan meraih 
tangan Zhang Heng. “Pemandangan mengerikan di ruang keluarga 
terus bermunculan di benak saya.Ini seperti mimpi buruk yang 
mengerikan.Saya tidak bisa istirahat.Jika yang kamu katakan benar, 
bisakah kita mendapatkan ibuku kembali? ” 


“Itu mungkin, tapi saya harus mengatakan bahwa kemungkinannya 
sangat kecil.Pertama, kita perlu menemukan cara untuk membantu 
ayahmu.” 


“Jika kita dapat membuktikan bahwa ayah saya bukanlah 
pembunuhnya, saya bersedia melakukan apa saja untuk 
membersihkan namanya,” Bai Oing menyatakan tanpa ragu-ragu. 


“Oke, mari kita mulai dengan mayat dan melihat apakah kita bisa 
menemukan sesuatu,” kata Zhang Heng. 


Ch.671 


Bab 671: Pemeriksaan 
Mayat itu sekarang bersama pihak berwenang. 


Otopsi biasanya akan dilakukan pada mereka yang mengalami 
kematian yang tidak wajar untuk mendapatkan wawasan yang lebih 
dalam tentang luka yang fatal. 


Untuk kasus ini, penyebab kematian tidak bisa disangkal. Oleh 
karena itu, dokter forensik tidak perlu melakukan otopsi pada ibu 
Bai Oing. Bahkan setelah pemeriksaan selesai, anggota keluarga 
tidak diizinkan untuk segera mengambil jenazah. Itu akan 
ditempatkan di rumah duka sementara. 


Sejak kematian ibu Bai Oing berada dalam penyelidikan kriminal, 
bahkan anggota keluarganya tidak dapat melihatnya kapan pun 
mereka mau. Dan Zhang Heng tidak ingin ada orang lain di sekitar 
saat dia memeriksa mayat tersebut. Jadi Bai Oing dan Zhang Heng 
menunggu sampai rumah duka ditutup pada malam hari sebelum 
mereka menuju ke sana. 


Zhang Heng kemudian berkata kepada Bai Oing, “Tunggu aku di 
luar rumah duka.” 


Yang terakhir menggigit bibirnya ketika dia mendengar instruksi 
Zhang Heng. “Aku ingin pergi denganmu karena aku ingin bertemu 
dengannya lagi.” 


“Saya rasa tidak bijaksana untuk membuat diri Anda sendiri trauma 
lagi. Apalagi fakta bahwa kita harus menyelinap saat ini, “kata 


Zhang Heng. 


“Saya telah mengganti sepatu olahraga saya,” kata Bai Oing. 


Zhang Heng berbalik, hanya untuk melihat bagaimana tekad Bai 
Oing terlihat. 


“Saya harus melihatnya dengan mata kepala sendiri untuk 
mempercayai apa yang baru saja Anda katakan kepada saya,” 
tambah gadis itu. 


Zhang Heng berpikir sejenak sebelum menyetujui. “Baik. Ikuti saya 
lebih dekat. “ 


Keduanya sudah memeriksa tempat itu sekali pada siang hari. 
Karena sifat bisnis ini, pencuri biasanya tidak menargetkan rumah 
duka, dan keamanan di sini rata-rata. Meskipun beberapa CCTV 
dipasang di rumah duka, namun kebanyakan terletak di 
kolumbarium. Hal itu dikarenakan beberapa anggota keluarga suka 
menempatkan barang-barang yang pernah menjadi milik almarhum 
di ruangan tersebut, antara lain kalung, cincin, dan gelang. 


Selain itu, pihak rumah duka juga mempekerjakan beberapa 
petugas keamanan untuk menjaga tempat tersebut pada malam 
hari. 


Zhang Heng memanjat dinding bawah dan mendarat di belakang 
zona hijau. Kemudian dia mengulurkan tangan dan menangkap Bai 
Oing, yang baru saja melompat dari dinding. Keduanya melewati 
hamparan bunga kecil, dan bangunan utama rumah duka berada 
tepat di depan mereka. Aula yang menghadap hamparan bunga 
adalah aula peringatan kelas atas, dan di belakangnya ada aula 
duka. Namun, pintu aula peringatan sekarang terkunci. 


Zhang Heng dan Bai Oing pergi ke koridor samping, membuka 


jendela dari sana, dan menyelinap ke aula peringatan. Dari sana, 
mereka bisa berjalan ke ruang kremasi, di mana hanya CCTV yang 
rusak yang menyambut mereka di sepanjang jalan. 


Pada tengah malam, rumah duka sangat sepi. 


Waktu tersibuk di rumah duka dimulai pada jam 7 pagi. Dua aula 
kelas atas, enam aula kelas menengah, dan dua aula biasa akan 
mengadakan upacara peringatan terus menerus sepanjang hari. Ada 
yang mengatakan bahwa yang meninggal itu kaya atau miskin, 
mereka semua tampak sama setelah meninggal. 


Sebenarnya pernyataan ini tidak sepenuhnya benar. 


Rata-rata, ratusan orang biasanya menghadiri upacara peringatan 
kelas atas, dan aula peringatan kelas atas tidak akan cocok untuk 
semuanya. Apakah orang yang datang untuk upacara peringatan 
dekat dengan almarhum atau tidak, mereka akan tetap datang 
untuk memberi penghormatan dengan bunga. Beberapa upacara 
pemakaman akan diadakan di aula biasa di mana hanya dihadiri 
oleh beberapa kerabat terdekat. 


Selain itu, mulai dari menyewa ruang duka hingga kendaraan 
pemakaman, kain kafan, dan slot kuburan semuanya hadir dengan 
label harga yang berbeda. Selain itu, pelanggan juga diberikan 
pilihan untuk memilih jenis layanan pemakaman. Itu menyiratkan 
bahwa bahkan orang mati pun tidak bisa lepas dari hierarki yang 
mengakar begitu dalam di masyarakat kita. 


Hal ini membuat orang percaya bahwa kita harus berharap bahwa 
kita tidak akan pernah diperlakukan dengan adil ketika kita 
dilahirkan ke dunia ini. Dan ini juga berlaku untuk orang mati. 


Zhang Heng dan Bai Oing berjalan melewati koridor sepelan 
mungkin. 


Ketika mereka mendengar suara langkah kaki datang dari kejauhan, 
keduanya berhenti dan untuk sementara bersembunyi di ruang 
ganti di samping, tempat para tukang mayat bekerja. Biasanya, 
mereka akan membersihkan dan merias jenazah sebelum dikirim 
untuk dikremasi. Anggota keluarga yang putus asa ingin orang yang 
mereka cintai terlihat secantik mungkin sebelum mengirim mereka 
pergi dalam perjalanan terakhir mereka. 


Tidak ada orang di dalam sekarang, hanya beberapa rak besi yang 
ditempatkan di dalamnya. Zhang Heng dan Bai Oing bersembunyi 
di balik rak di dinding, menunggu suara langkah kaki dari luar 
mendekati mereka. Zhang Heng bisa merasakan nafas Bai Oing 
menjadi lebih cepat. Dia mungkin memikirkan sesuatu yang 
menyebabkan suasana hatinya menjadi sedikit tidak stabil, dan dia 
mulai gemetar lagi. 


Mendengar bahwa langkah kaki semakin dekat dan dekat dengan 
mereka, Zhang Heng ragu-ragu dan harus mengulurkan tangan 
untuk menepuk punggungnya. 


Zhang Heng dapat melihat bahwa Bai Oing mencoba yang terbaik 
untuk menahan tangisnya. Dia membenamkan wajahnya ke pelukan 
Zhang Heng, dan bahunya sedikit terangkat. Zhang Heng dengan 
lembut membelai punggung Bai Oing untuk menenangkannya. 


Cahaya dari senter bersinar melalui jendela ke ruang ganti. Untung 
saja satpam tersebut tidak ada niat untuk masuk ke kamar. Orang- 
orang yang memilih bekerja sebagai satpam di sini biasanya cukup 
berani. Namun, mereka tidak akan dengan sengaja mencari hal-hal 
yang tidak seharusnya mereka lakukan. Setelah mereka memeriksa 
tempat itu sebentar, mereka akan segera pergi untuk memeriksa 
tempat lain. 


Ketika langkah kaki bergerak ke ujung koridor, tubuh Bai Oing 
akhirnya berhenti bergetar. 


Setelah itu, Zhang Heng merasa dadanya basah. Ketika dia 
menundukkan kepalanya untuk melihatnya, dia melihat ingus dan 
air mata di bajunya. Bai Oing mengangkat kepalanya dan dengan 
cepat meminta maaf kepada Zhang Heng dengan suara rendah. Dia 
kemudian segera menghapusnya. 


Zhang Heng memberinya tisu dan berkata padanya, “Tidak apa-apa. 
Mari kita lanjutkan. “ 


Bai Oing mengangguk dan mengikuti Zhang Heng meninggalkan 
ruang ganti. 


Dia terisak dan berkata, “Maaf, saya berpikir tentang bagaimana 
tubuh ibu saya akan didorong ke dalam ruangan, dan dia berbaring 
di sana sendirian ... Itu membuat saya sangat sedih.” 


“Mungkin bukan itu masalahnya,” Zhang Heng menghibur. 


Keduanya kemudian berjalan melewati ruang kremasi, melewati 
ruang forensik kosong di sebelahnya, berjalan melalui koridor lain, 
dan akhirnya sampai di kamar mayat. Itu adalah tempat di mana 
rumah duka menyimpan sementara jenazah dan mungkin 
merupakan area terbesar di lapangan. Semua freezer tertata rapi di 
kamar mayat. 


Zhang Heng memandang Bai Oing di sampingnya dan bertanya, 
“Apakah kamu yakin ingin melihat apa yang terjadi selanjutnya? 
Anda sangat berani sejauh ini, tetapi jika Anda mau, Anda bisa 
tetap di luar dan biarkan saya yang bekerja. ” 


“Kami di sini sekarang. Mari kita mengatasinya. ” Meskipun wajah 
Bai Oing menjadi pucat, dia masih bersikeras untuk tinggal bersama 
Zhang Heng. 


Zhang Heng kemudian membuka ranselnya dan mengeluarkan dua 


pasang sarung tangan karet. Dia mengenakan salah satunya dan 
menyerahkan yang lainnya kepada Bai Oing. 


Pada sore hari, Zhang Heng sudah mengetahui di mana ibu Bai 
Oing berada. Mudah bagi mereka untuk menemukannya karena ada 
nomor yang tertulis di setiap freezer. Begitu Zhang Heng membuka 
freezer, dia bisa merasakan hawa dingin menimpanya. 


Meskipun penjaga keamanan baru saja berpatroli di daerah ini dan 
tidak akan kembali sampai shift berikutnya, Zhang Heng tidak 
membuang waktu, mengeluarkan kantong mayat dan 
meletakkannya di troli flatbed di sampingnya. 


Setelah itu, Zhang Heng membuka kantong jenazah. Meskipun Bai 
Oing mencoba yang terbaik untuk mengendalikan emosinya, dia 
tetap menangis ketika melihat tubuh ibunya. 


Zhang Heng tidak terlalu memperhatikan permukaan tubuh karena 
dia tahu bahwa dokter forensik telah melakukan pemeriksaan 
menyeluruh padanya sebelumnya. Jadi dia tidak membuang waktu 
untuk memeriksa luka yang terlihat. Polisi umumnya tidak akan 
mengirim tubuh untuk sinar-X dan CT scan untuk luka yang terlihat 
jelas. 


Zhang Heng kemudian mengeluarkan batu bata Lego di ranselnya 
dan memasang pemindai CT kecil secepat mungkin. 


Setelah itu, dia memasukkan Infinite Building Block ke dalam 
pemindai CT Lego. Sementara Bai Oing menatapnya dengan heran, 
pemindai CT Lego yang berfungsi penuh disajikan di depannya. 


Zhang Heng dan dokter forensik berfokus pada aspek yang sangat 
berbeda. Dia tidak peduli dengan luka fatal pada mayat tersebut. 
Yang dia minati adalah struktur internalnya. Singkatnya, yang ingin 
dia ketahui adalah apakah mayat dan manusia asli memiliki 


perbedaan. Dari sana, dia ingin mengetahui bagaimana alien itu 
berubah menjadi manusia sesuka hati. 


Bab 671: Pemeriksaan 


Mayat itu sekarang bersama pihak berwenang. 


Otopsi biasanya akan dilakukan pada mereka yang mengalami 
kematian yang tidak wajar untuk mendapatkan wawasan yang lebih 
dalam tentang luka yang fatal. 


Untuk kasus ini, penyebab kematian tidak bisa disangkal.Oleh 
karena itu, dokter forensik tidak perlu melakukan otopsi pada ibu 
Bai Oing.Bahkan setelah pemeriksaan selesai, anggota keluarga 
tidak diizinkan untuk segera mengambil jenazah.Itu akan 
ditempatkan di rumah duka sementara. 


Sejak kematian ibu Bai Oing berada dalam penyelidikan kriminal, 
bahkan anggota keluarganya tidak dapat melihatnya kapan pun 
mereka mau.Dan Zhang Heng tidak ingin ada orang lain di sekitar 
saat dia memeriksa mayat tersebut.Jadi Bai Oing dan Zhang Heng 
menunggu sampai rumah duka ditutup pada malam hari sebelum 
mereka menuju ke sana. 


Zhang Heng kemudian berkata kepada Bai Oing, “Tunggu aku di 
luar rumah duka.” 


Yang terakhir menggigit bibirnya ketika dia mendengar instruksi 
Zhang Heng.“Aku ingin pergi denganmu karena aku ingin bertemu 
dengannya lagi.” 


“Saya rasa tidak bijaksana untuk membuat diri Anda sendiri trauma 
lagi.Apalagi fakta bahwa kita harus menyelinap saat ini, “kata 
Zhang Heng. 


“Saya telah mengganti sepatu olahraga saya,” kata Bai Oing. 


Zhang Heng berbalik, hanya untuk melihat bagaimana tekad Bai 
Oing terlihat. 


“Saya harus melihatnya dengan mata kepala sendiri untuk 
mempercayai apa yang baru saja Anda katakan kepada saya,” 
tambah gadis itu. 


Zhang Heng berpikir sejenak sebelum menyetujui. “Baik.Ikuti saya 
lebih dekat.“ 


Keduanya sudah memeriksa tempat itu sekali pada siang 
hari.Karena sifat bisnis ini, pencuri biasanya tidak menargetkan 
rumah duka, dan keamanan di sini rata-rata.Meskipun beberapa 
CCTV dipasang di rumah duka, namun kebanyakan terletak di 
kolumbarium.Hal itu dikarenakan beberapa anggota keluarga suka 
menempatkan barang-barang yang pernah menjadi milik almarhum 
di ruangan tersebut, antara lain kalung, cincin, dan gelang. 


Selain itu, pihak rumah duka juga mempekerjakan beberapa 
petugas keamanan untuk menjaga tempat tersebut pada malam 
hari. 


Zhang Heng memanjat dinding bawah dan mendarat di belakang 
zona hijau.Kemudian dia mengulurkan tangan dan menangkap Bai 
Oing, yang baru saja melompat dari dinding.Keduanya melewati 
hamparan bunga kecil, dan bangunan utama rumah duka berada 
tepat di depan mereka.Aula yang menghadap hamparan bunga 
adalah aula peringatan kelas atas, dan di belakangnya ada aula 
duka.Namun, pintu aula peringatan sekarang terkunci. 


Zhang Heng dan Bai Oing pergi ke koridor samping, membuka 
jendela dari sana, dan menyelinap ke aula peringatan.Dari sana, 
mereka bisa berjalan ke ruang kremasi, di mana hanya CCTV yang 


rusak yang menyambut mereka di sepanjang jalan. 


Pada tengah malam, rumah duka sangat sepi. 


Waktu tersibuk di rumah duka dimulai pada jam 7 pagi.Dua aula 
kelas atas, enam aula kelas menengah, dan dua aula biasa akan 
mengadakan upacara peringatan terus menerus sepanjang hari.Ada 
yang mengatakan bahwa yang meninggal itu kaya atau miskin, 
mereka semua tampak sama setelah meninggal. 


Sebenarnya pernyataan ini tidak sepenuhnya benar. 


Rata-rata, ratusan orang biasanya menghadiri upacara peringatan 
kelas atas, dan aula peringatan kelas atas tidak akan cocok untuk 
semuanya.Apakah orang yang datang untuk upacara peringatan 
dekat dengan almarhum atau tidak, mereka akan tetap datang 
untuk memberi penghormatan dengan bunga.Beberapa upacara 
pemakaman akan diadakan di aula biasa di mana hanya dihadiri 
oleh beberapa kerabat terdekat. 


Selain itu, mulai dari menyewa ruang duka hingga kendaraan 
pemakaman, kain kafan, dan slot kuburan semuanya hadir dengan 
label harga yang berbeda.Selain itu, pelanggan juga diberikan 
pilihan untuk memilih jenis layanan pemakaman.Itu menyiratkan 
bahwa bahkan orang mati pun tidak bisa lepas dari hierarki yang 
mengakar begitu dalam di masyarakat kita. 


Hal ini membuat orang percaya bahwa kita harus berharap bahwa 
kita tidak akan pernah diperlakukan dengan adil ketika kita 
dilahirkan ke dunia ini.Dan ini juga berlaku untuk orang mati. 


Zhang Heng dan Bai Oing berjalan melewati koridor sepelan 
mungkin. 


Ketika mereka mendengar suara langkah kaki datang dari kejauhan, 


keduanya berhenti dan untuk sementara bersembunyi di ruang 
ganti di samping, tempat para tukang mayat bekerja.Biasanya, 
mereka akan membersihkan dan merias jenazah sebelum dikirim 
untuk dikremasi.Anggota keluarga yang putus asa ingin orang yang 
mereka cintai terlihat secantik mungkin sebelum mengirim mereka 
pergi dalam perjalanan terakhir mereka. 


Tidak ada orang di dalam sekarang, hanya beberapa rak besi yang 
ditempatkan di dalamnya.Zhang Heng dan Bai Oing bersembunyi di 
balik rak di dinding, menunggu suara langkah kaki dari luar 
mendekati mereka.Zhang Heng bisa merasakan nafas Bai Oing 
menjadi lebih cepat.Dia mungkin memikirkan sesuatu yang 
menyebabkan suasana hatinya menjadi sedikit tidak stabil, dan dia 
mulai gemetar lagi. 


Mendengar bahwa langkah kaki semakin dekat dan dekat dengan 
mereka, Zhang Heng ragu-ragu dan harus mengulurkan tangan 
untuk menepuk punggungnya. 


Zhang Heng dapat melihat bahwa Bai Oing mencoba yang terbaik 
untuk menahan tangisnya.Dia membenamkan wajahnya ke pelukan 
Zhang Heng, dan bahunya sedikit terangkat.Zhang Heng dengan 
lembut membelai punggung Bai Oing untuk menenangkannya. 


Cahaya dari senter bersinar melalui jendela ke ruang ganti. Untung 
saja satpam tersebut tidak ada niat untuk masuk ke kamar.Orang- 
orang yang memilih bekerja sebagai satpam di sini biasanya cukup 
berani.Namun, mereka tidak akan dengan sengaja mencari hal-hal 
yang tidak seharusnya mereka lakukan.Setelah mereka memeriksa 
tempat itu sebentar, mereka akan segera pergi untuk memeriksa 
tempat lain. 


Ketika langkah kaki bergerak ke ujung koridor, tubuh Bai Oing 
akhirnya berhenti bergetar. 


Setelah itu, Zhang Heng merasa dadanya basah.Ketika dia 


menundukkan kepalanya untuk melihatnya, dia melihat ingus dan 
air mata di bajunya.Bai Oing mengangkat kepalanya dan dengan 
cepat meminta maaf kepada Zhang Heng dengan suara rendah.Dia 
kemudian segera menghapusnya. 


Zhang Heng memberinya tisu dan berkata padanya, “Tidak apa- 
apa.Mari kita lanjutkan.“ 


Bai Oing mengangguk dan mengikuti Zhang Heng meninggalkan 
ruang ganti. 


Dia terisak dan berkata, “Maaf, saya berpikir tentang bagaimana 
tubuh ibu saya akan didorong ke dalam ruangan, dan dia berbaring 
di sana sendirian.Itu membuat saya sangat sedih.” 


“Mungkin bukan itu masalahnya,” Zhang Heng menghibur. 


Keduanya kemudian berjalan melewati ruang kremasi, melewati 
ruang forensik kosong di sebelahnya, berjalan melalui koridor lain, 
dan akhirnya sampai di kamar mayat.Itu adalah tempat di mana 
rumah duka menyimpan sementara jenazah dan mungkin 
merupakan area terbesar di lapangan.Semua freezer tertata rapi di 
kamar mayat. 


Zhang Heng memandang Bai Oing di sampingnya dan bertanya, 
“Apakah kamu yakin ingin melihat apa yang terjadi selanjutnya? 
Anda sangat berani sejauh ini, tetapi jika Anda mau, Anda bisa 
tetap di luar dan biarkan saya yang bekerja.” 


“Kami di sini sekarang.Mari kita mengatasinya.” Meskipun wajah 
Bai Oing menjadi pucat, dia masih bersikeras untuk tinggal bersama 
Zhang Heng. 


Zhang Heng kemudian membuka ranselnya dan mengeluarkan dua 
pasang sarung tangan karet.Dia mengenakan salah satunya dan 


menyerahkan yang lainnya kepada Bai Oing. 


Pada sore hari, Zhang Heng sudah mengetahui di mana ibu Bai 
Oing berada.Mudah bagi mereka untuk menemukannya karena ada 
nomor yang tertulis di setiap freezer.Begitu Zhang Heng membuka 
freezer, dia bisa merasakan hawa dingin menimpanya. 


Meskipun penjaga keamanan baru saja berpatroli di daerah ini dan 
tidak akan kembali sampai shift berikutnya, Zhang Heng tidak 
membuang waktu, mengeluarkan kantong mayat dan 
meletakkannya di troli flatbed di sampingnya. 


Setelah itu, Zhang Heng membuka kantong jenazah.Meskipun Bai 
Oing mencoba yang terbaik untuk mengendalikan emosinya, dia 
tetap menangis ketika melihat tubuh ibunya. 


Zhang Heng tidak terlalu memperhatikan permukaan tubuh karena 
dia tahu bahwa dokter forensik telah melakukan pemeriksaan 
menyeluruh padanya sebelumnya.Jadi dia tidak membuang waktu 
untuk memeriksa luka yang terlihat.Polisi umumnya tidak akan 
mengirim tubuh untuk sinar-X dan CT scan untuk luka yang terlihat 
jelas. 


Zhang Heng kemudian mengeluarkan batu bata Lego di ranselnya 
dan memasang pemindai CT kecil secepat mungkin. 


Setelah itu, dia memasukkan Infinite Building Block ke dalam 
pemindai CT Lego.Sementara Bai Oing menatapnya dengan heran, 
pemindai CT Lego yang berfungsi penuh disajikan di depannya. 


Zhang Heng dan dokter forensik berfokus pada aspek yang sangat 
berbeda.Dia tidak peduli dengan luka fatal pada mayat 
tersebut.Yang dia minati adalah struktur internalnya.Singkatnya, 
yang ingin dia ketahui adalah apakah mayat dan manusia asli 
memiliki perbedaan.Dari sana, dia ingin mengetahui bagaimana 


alien itu berubah menjadi manusia sesuka hati. 


Ch.672 


Bab 672: Lebih Dekat 


Selain memeriksa tempat itu pada siang hari, Zhang Heng 
menghabiskan sebagian besar harinya dengan mencoba merakit 
pemindai CT. Syukurlah usahanya tidak sia-sia. Butuh waktu sekitar 
20 menit untuk sampai ke kamar mayat, tetapi dia berhasil merakit 
pemindai CT yang dia inginkan. 


Dan memindai tubuh juga tidak serumit itu. Bahkan orang awam 
seperti Zhang Heng bisa belajar mengoperasikannya dari manual 
yang dia unduh dari internet. 


Apa yang dia terima selanjutnya, bagaimanapun, adalah gambar 
mentah dari pemindai CT. Dia membutuhkan seseorang yang 
profesional untuk memproses dan menganalisis gambar tersebut. 
Zhang Heng kemudian mendorong pemindai CT ke samping dan 
menunggu dengan tenang hingga efek Blok Bangunan Tak Terbatas 
berakhir. Adapun Bai Oing, dia menatap ibunya. Mata wanita itu 
tertutup, dan dia terlihat seperti sedang tidur. Kengerian di 
wajahnya juga hilang. Dia tampak seperti dia dalam damai. 


Setelah 45 menit berlalu, Zhang Heng melihat waktu di telepon, 
membongkar pemindai CT Lego, dan memasukkan kembali batu 
bata tersebut ke dalam ranselnya. Dia kemudian berkata kepada Bai 
Oing, “Kita pergi sekarang.” 


Biar saya lihat lagi, sekali lihat. Kata Bai Oing. 


Zhang Heng tidak mendesaknya setelah mendengar permintaannya. 
Dia hanya berdiri di samping dengan tenang. 


Setengah menit kemudian, Bai Oing menutup kantung mayat dan 
mendorong ibunya kembali ke dalam freezer. Dia menahan 
kesedihannya dan bertanya, “Apa yang harus kita lakukan 
selanjutnya?” 


Zhang Heng memandangi mata Bai Oing yang agak merah dan 
bengkak dan menggelengkan kepalanya. “Tidak ada lagi yang bisa 
kami lakukan untuk saat ini. Kembali dan istirahat dulu. Saya akan 
mengirimkan gambar tersebut ke teman yang bekerja di rumah 
sakit. Ketika hasilnya keluar, saya akan menghubungi Anda lagi. “ 


“Tapi aku tidak bisa tidur sekarang.” Kata Bai Oing. 


“Kamu harus mencoba untuk tidur karena ini mungkin akan 
menjadi pertarungan yang panjang.” Zhang Heng berkata, 
“Menurut pengalamanku, apakah kamu sedang mencari ibumu atau 
menyelamatkan ayahmu, kamu membutuhkan kekuatan fisik yang 
cukup untuk mendukungmu sampai akhir pertempuran ini.” 


“Maukah kamu tinggal bersamaku?” Bai Oing menggigit bibirnya. 


Awalnya, Zhang Heng ingin pulang untuk mempersiapkan 
penyelidikan lanjutan. Tetap saja, mengingat dia tidak tidur hampir 
sepanjang malam, sulit baginya untuk mengatakan tidak setelah 
melihat kondisi mental Bai Oing saat ini. 


“Ya, saya akan tinggal,” Zhang Heng akhirnya berkata. “Ayo 
kembali ke hotel.” 


Karena rumah duka berada di pinggiran kota, hampir subuh ketika 
mereka kembali ke hotel ekspres. Zhang Heng menggabungkan 
semua informasi yang dia kumpulkan dan menyusunnya menjadi 
sebuah email. Karena fakta bahwa dia khawatir alien itu telah 
merasuki masyarakat manusia sepenuhnya, dia harus pergi ke 
rumah sakit untuk memverifikasi bahwa temannya masih 


temannya. Untuk amannya, dia juga menelepon orang tuanya, yang 
tinggal jauh di Eropa, meminta mereka untuk menemukan 
seseorang yang mereka kenal untuk membantu menganalisis citra 
CT. 


Dia kemudian menutup tirai, dan ruangan menjadi gelap lagi. 


“Mimpi indah,” kata Zhang Heng kepada Bai Oing, yang berada di 
tempat tidur. 


Duduk di kursi di bawah ambang jendela, dia menyandarkan 
kepalanya ke dinding dengan kaki disandarkan di kursi lain. 


Sekitar seperempat jam kemudian. Dia mendengar Bai Oing 
bertanya dari ujung ruangan. “Apa kamu masih di sana?” 


“Ya,” jawab Zhang Heng dalam kegelapan. 


“Bisakah kamu ... mendekat?” Bai Oing bertanya dengan lembut. 


“Tentu.” 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, dia memindahkan kursi ke 
sisi tempat tidur. Sebelum dia duduk, dia mendengar Bai Oing 
berbicara dengan suara serak. 


«Sedikit lebih dekat.” 


Jadi Zhang Heng berbaring di sisi lain tempat tidur dan bertanya, 
“Apa sekarang lebih baik?” 


Bai Oing tidak menjawabnya. Dia hanya mengulurkan tangannya, 
menyentuh wajah Zhang Heng, dan bertanya dengan suara serak 


dan menangis. “Kenapa, kenapa ini terjadi padaku...” 


Telapak tangannya sedingin es, dan suaranya dipenuhi dengan 
kesedihan, seperti anak anjing yang tersesat di bawah hujan lebat, 
tidak tahu ke mana harus pergi. 


“Maaf membuat Anda terlibat dalam hal ini,” Zhang Heng meminta 
maaf. 


Di dunia nyata, Bai Oing tidak perlu mengalami pemisahan hidup 
dan mati dari orang yang dicintainya. Dia masih dengan senang 
hati menghadiri kelas di universitas, dan bagaimanapun, ini 
hanyalah salah satu acara di penjara bawah tanah ini. Biasanya, 
acara seperti itu dikaitkan dengan misi yang ditugaskan. 


Zhang Heng memegang tangan Bai Oing dan berkata dengan 
lembut, “Jangan khawatir, akan lebih baik jika kamu membuka 
mata lagi.” 


Kali berikutnya Bai Oing membuka matanya, Zhang Heng telah 
pergi. Segera, dia mendengar suara air. 


Ketika dia masih tidur, Zhang Heng mandi air dingin dan 
menganalisis informasi yang dia kumpulkan. Setelah dia berpakaian 
dan keluar dari kamar mandi, dia menemukan bahwa Bai Oing 
telah bangun. Dan wajahnya memerah. 


Tidak ada yang terjadi di antara keduanya, meski mereka tidur 
bersama. Meskipun mereka berbaring di ranjang yang sama, mereka 
berpakaian lengkap. Tidak memiliki pikiran lain, Bai Oing hanya 
ingin menemukan seseorang yang dia percayai untuk tinggal 
bersamanya. Demikian juga, Zhang Heng tidak memiliki niat lain 
terhadapnya juga. 


Dia membuka tutup botol air mineral dan melemparkan yang lain 
ke Bai Oing. 


Hasil CT scan ada di sini. 


Yang mengejutkan Zhang Heng, ternyata orang tuanya yang tidak 
dapat diandalkan lebih efektif daripada temannya yang bekerja di 
rumah sakit. Mereka mengirimkan hasilnya kembali dalam dua jam. 
Satu setengah jam kemudian, temannya yang bekerja di rumah 
sakit mengirimkan hasil pemeriksaannya kepada Zhang Heng. 


Kedua set itu terbukti serupa. Rekonstruksi tiga dimensi gambar 
tersebut menunjukkan bahwa tulang dan pembuluh darah mayat 
hampir tidak dapat dibedakan dari tubuh manusia biasa. Hanya 

otaknya yang berhasil menarik perhatian para analis. 


Apa yang dimaksud dengan ventrikel keempat yang abnormal? Bai 
Oing berjalan ke komputer. 


“Ventrikel keempat adalah struktur anatomi yang terletak di antara 
otak tengah, pons, dan otak kecil. Isi ventrikel keempat terutama 
cairan serebrospinal yang terhubung ke ventrikel ketiga, ruang 
subarachnoid, dan saluran sentral sumsum tulang belakang. 
Ventrikel keempat orang biasa berbentuk limas segi empat. Tapi 
ventrikel keempat pada gambar CT berukuran dua kali lebih besar 
dari orang biasa, dan memiliki belahan yang sangat rapi, "kata 
Zhang Heng. 


“Hmm?” 


“Mari kita begini, analis yang melihat gambar CT percaya bahwa 
bentuk hemispherical yang rapi tidak dapat terbentuk secara alami. 
Ini lebih seperti produk industri. Dengan kata lain, itu dibuat secara 
artifisial. Selain itu, gambar CT juga menunjukkan bahwa bagian 


atas tengkorak terdapat bekas pemotongan, dan sembuh setelah itu. 
Jari-jarinya bertepatan dengan ventrikel keempat. “ 


“Apa artinya ini?” 


“Artinya ada banyak kemungkinan, dan belum mungkin bagi kami 
untuk menarik kesimpulan.” Zhang Heng berkata, “Tapi satu hal 
yang pasti. Otak orang yang diganti berbeda dengan otak orang 
biasa. Lihat disini.” 


Zhang Heng menunjuk ventrikel keempat pada gambar CT. Ada 
bayangan berbentuk tidak beraturan di bagian bawahnya. 


“Apa itu? Apakah itu tumor? ” Bai Oing menyipitkan mata, 
mencoba mencari tahu apa itu. 


Untuk beberapa alasan, bayangan itu membuatnya takut. 


“Kurasa tidak.” Zhang Heng berkata, “Sepertinya semacam 
organisme. Kami selangkah lebih dekat dengan kebenaran. “ 


Bab 672: Lebih Dekat 


Selain memeriksa tempat itu pada siang hari, Zhang Heng 
menghabiskan sebagian besar harinya dengan mencoba merakit 
pemindai CT.Syukurlah usahanya tidak sia-sia.Butuh waktu sekitar 
20 menit untuk sampai ke kamar mayat, tetapi dia berhasil merakit 
pemindai CT yang dia inginkan. 


Dan memindai tubuh juga tidak serumit itu.Bahkan orang awam 
seperti Zhang Heng bisa belajar mengoperasikannya dari manual 
yang dia unduh dari internet. 


Apa yang dia terima selanjutnya, bagaimanapun, adalah gambar 
mentah dari pemindai CT.Dia membutuhkan seseorang yang 
profesional untuk memproses dan menganalisis gambar 
tersebut.Zhang Heng kemudian mendorong pemindai CT ke 
samping dan menunggu dengan tenang hingga efek Blok Bangunan 
Tak Terbatas berakhir.Adapun Bai Oing, dia menatap ibunya.Mata 
wanita itu tertutup, dan dia terlihat seperti sedang tidur.Kengerian 
di wajahnya juga hilang.Dia tampak seperti dia dalam damai. 


Setelah 45 menit berlalu, Zhang Heng melihat waktu di telepon, 
membongkar pemindai CT Lego, dan memasukkan kembali batu 
bata tersebut ke dalam ranselnya.Dia kemudian berkata kepada Bai 
Oing, “Kita pergi sekarang.” 


Biar saya lihat lagi, sekali lihat.Kata Bai Oing. 


Zhang Heng tidak mendesaknya setelah mendengar 
permintaannya.Dia hanya berdiri di samping dengan tenang. 


Setengah menit kemudian, Bai Oing menutup kantung mayat dan 
mendorong ibunya kembali ke dalam freezer.Dia menahan 
kesedihannya dan bertanya, “Apa yang harus kita lakukan 
selanjutnya?” 


Zhang Heng memandangi mata Bai Oing yang agak merah dan 
bengkak dan menggelengkan kepalanya.“Tidak ada lagi yang bisa 
kami lakukan untuk saat ini.Kembali dan istirahat dulu.Saya akan 
mengirimkan gambar tersebut ke teman yang bekerja di rumah 
sakit.Ketika hasilnya keluar, saya akan menghubungi Anda lagi.“ 


“Tapi aku tidak bisa tidur sekarang.” Kata Bai Oing. 


“Kamu harus mencoba untuk tidur karena ini mungkin akan 
menjadi pertarungan yang panjang.” Zhang Heng berkata, 
“Menurut pengalamanku, apakah kamu sedang mencari ibumu atau 


menyelamatkan ayahmu, kamu membutuhkan kekuatan fisik yang 
cukup untuk mendukungmu sampai akhir pertempuran ini.” 


“Maukah kamu tinggal bersamaku?” Bai Oing menggigit bibirnya. 


Awalnya, Zhang Heng ingin pulang untuk mempersiapkan 
penyelidikan lanjutan.Tetap saja, mengingat dia tidak tidur hampir 
sepanjang malam, sulit baginya untuk mengatakan tidak setelah 
melihat kondisi mental Bai Oing saat ini. 


“Ya, saya akan tinggal,” Zhang Heng akhirnya berkata. “Ayo 
kembali ke hotel.” 


Karena rumah duka berada di pinggiran kota, hampir subuh ketika 
mereka kembali ke hotel ekspres.Zhang Heng menggabungkan 
semua informasi yang dia kumpulkan dan menyusunnya menjadi 
sebuah email.Karena fakta bahwa dia khawatir alien itu telah 
merasuki masyarakat manusia sepenuhnya, dia harus pergi ke 
rumah sakit untuk memverifikasi bahwa temannya masih 
temannya.Untuk amannya, dia juga menelepon orang tuanya, yang 
tinggal jauh di Eropa, meminta mereka untuk menemukan 
seseorang yang mereka kenal untuk membantu menganalisis citra 
CT. 


Dia kemudian menutup tirai, dan ruangan menjadi gelap lagi. 


“Mimpi indah,” kata Zhang Heng kepada Bai Oing, yang berada di 
tempat tidur. 


Duduk di kursi di bawah ambang jendela, dia menyandarkan 
kepalanya ke dinding dengan kaki disandarkan di kursi lain. 


Sekitar seperempat jam kemudian.Dia mendengar Bai Oing 
bertanya dari ujung ruangan.“Apa kamu masih di sana?” 


“Ya,” jawab Zhang Heng dalam kegelapan. 


“Bisakah kamu.mendekat?” Bai Oing bertanya dengan lembut. 


“Tentu.” 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, dia memindahkan kursi ke 
sisi tempat tidur.Sebelum dia duduk, dia mendengar Bai Oing 
berbicara dengan suara serak. 


«Sedikit lebih dekat.” 


Jadi Zhang Heng berbaring di sisi lain tempat tidur dan bertanya, 
“Apa sekarang lebih baik?” 


Bai Oing tidak menjawabnya.Dia hanya mengulurkan tangannya, 
menyentuh wajah Zhang Heng, dan bertanya dengan suara serak 
dan menangis.“Kenapa, kenapa ini terjadi padaku...” 


Telapak tangannya sedingin es, dan suaranya dipenuhi dengan 
kesedihan, seperti anak anjing yang tersesat di bawah hujan lebat, 
tidak tahu ke mana harus pergi. 


“Maaf membuat Anda terlibat dalam hal ini,” Zhang Heng meminta 
maaf. 


Di dunia nyata, Bai Oing tidak perlu mengalami pemisahan hidup 
dan mati dari orang yang dicintainya.Dia masih dengan senang hati 
menghadiri kelas di universitas, dan bagaimanapun, ini hanyalah 
salah satu acara di penjara bawah tanah ini.Biasanya, acara seperti 
itu dikaitkan dengan misi yang ditugaskan. 


Zhang Heng memegang tangan Bai Oing dan berkata dengan 


lembut, “Jangan khawatir, akan lebih baik jika kamu membuka 
mata lagi.” 


Kali berikutnya Bai Oing membuka matanya, Zhang Heng telah 
pergi.Segera, dia mendengar suara air. 


Ketika dia masih tidur, Zhang Heng mandi air dingin dan 
menganalisis informasi yang dia kumpulkan.Setelah dia berpakaian 
dan keluar dari kamar mandi, dia menemukan bahwa Bai Oing 
telah bangun.Dan wajahnya memerah. 


Tidak ada yang terjadi di antara keduanya, meski mereka tidur 
bersama.Meskipun mereka berbaring di ranjang yang sama, mereka 
berpakaian lengkap.Tidak memiliki pikiran lain, Bai Oing hanya 
ingin menemukan seseorang yang dia percayai untuk tinggal 
bersamanya.Demikian juga, Zhang Heng tidak memiliki niat lain 
terhadapnya juga. 


Dia membuka tutup botol air mineral dan melemparkan yang lain 
ke Bai Oing. 


Hasil CT scan ada di sini. 


Yang mengejutkan Zhang Heng, ternyata orang tuanya yang tidak 
dapat diandalkan lebih efektif daripada temannya yang bekerja di 
rumah sakit.Mereka mengirimkan hasilnya kembali dalam dua 
jam.Satu setengah jam kemudian, temannya yang bekerja di rumah 
sakit mengirimkan hasil pemeriksaannya kepada Zhang Heng. 


Kedua set itu terbukti serupa.Rekonstruksi tiga dimensi gambar 
tersebut menunjukkan bahwa tulang dan pembuluh darah mayat 
hampir tidak dapat dibedakan dari tubuh manusia biasa.Hanya 
otaknya yang berhasil menarik perhatian para analis. 


Apa yang dimaksud dengan ventrikel keempat yang abnormal? Bai 
Oing berjalan ke komputer. 


“Ventrikel keempat adalah struktur anatomi yang terletak di antara 
otak tengah, pons, dan otak kecil.Isi ventrikel keempat terutama 
cairan serebrospinal yang terhubung ke ventrikel ketiga, ruang 
subarachnoid, dan saluran sentral sumsum tulang 

belakang. Ventrikel keempat orang biasa berbentuk limas segi 
empat.Tapi ventrikel keempat pada gambar CT berukuran dua kali 
lebih besar dari orang biasa, dan memiliki belahan yang sangat 
rapi, "kata Zhang Heng. 


“Hmm?” 


“Mari kita begini, analis yang melihat gambar CT percaya bahwa 
bentuk hemispherical yang rapi tidak dapat terbentuk secara 
alami.Ini lebih seperti produk industri.Dengan kata lain, itu dibuat 
secara artifisial.Selain itu, gambar CT juga menunjukkan bahwa 
bagian atas tengkorak terdapat bekas pemotongan, dan sembuh 
setelah itu.Jari-jarinya bertepatan dengan ventrikel keempat.“ 


“Apa artinya ini?” 


“Artinya ada banyak kemungkinan, dan belum mungkin bagi kami 
untuk menarik kesimpulan.” Zhang Heng berkata, “Tapi satu hal 
yang pasti.Otak orang yang diganti berbeda dengan otak orang 
biasa.Lihat disini.” 


Zhang Heng menunjuk ventrikel keempat pada gambar CT.Ada 
bayangan berbentuk tidak beraturan di bagian bawahnya. 


“Apa itu? Apakah itu tumor? ” Bai Oing menyipitkan mata, 
mencoba mencari tahu apa itu. 


Untuk beberapa alasan, bayangan itu membuatnya takut. 


“Kurasa tidak.” Zhang Heng berkata, “Sepertinya semacam 
organisme.Kami selangkah lebih dekat dengan kebenaran.“ 
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Bab 673: Pertemuan 


Setelah tidur hanya empat jam, Bai Oing akhirnya bertemu dengan 
pengacara pembela di sore hari. 


Ketika tersangka kasus pidana besar telah ditangkap, bahkan 
anggota keluarganya tidak dapat mengunjungi mereka. Mereka 
hanya bisa berkomunikasi dengan mereka melalui pengacara. Bai 
Oing, bagaimanapun, tidak dapat memahami mengapa pengacara 
yang lembut dan sopan di depannya membuatnya merasa tidak 
nyaman. 


“Saya telah bekerja di bidang ini selama sepuluh tahun dan telah 
membela banyak tersangka,” kata perwakilan tersebut. “Jangan 
khawatir. Tidak ada pengacara yang lebih baik di kota ini selain 
saya dalam menangani kasus kriminal. Karena Tuan Bai memilih 
saya, saya pasti akan melakukan yang terbaik. ” 


Tidak dapat menunggu lebih lama lagi, kakek Bai Oing bertanya, 
“Bagaimana keadaan anak saya?” 


“Dia baru saja bertemu dengan mertuanya, dan itu tidak berakhir 
dengan baik. Ada goresan di lengannya. Biasanya, ketika 
pembunuhan terjadi di antara pasangan yang sudah menikah, rasa 
sakitnya berlipat ganda. Ini merupakan pengalaman yang sangat 
traumatis bagi kedua keluarga. “ 


“Bapak. Bai tidak mengaku membunuh istrinya, bersikeras bahwa 
dia hanya mencoba untuk menghentikan istrinya melakukan bunuh 
diri. Dilihat dari bukti yang dikumpulkan dari tempat kejadian, 
tidak mudah untuk membela pernyataannya. Namun, dia 


menjelaskan alasan dia memasang kamera lubang jarum. Karena 
dicurigai istrinya berselingkuh, dia juga mengungkapkan bahwa dia 
telah menyewa penyelidik swasta untuk menyelidiki istrinya 
sebelum kejadian tersebut. Saya akan menghubungi penyelidik 
swasta itu untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik... ” 


Sebagai teman sekelas Bai Oing, Zhang Heng tidak diizinkan untuk 
berpartisipasi dalam pertemuan ini dengan pengacara. Selain tidak 
tertarik, setelah menemukan bayangan di ventrikel keempat, Zhang 
Heng yakin bahwa dia mungkin telah menemukan ras alien yang 
disebutkan di main guest. Dan pihak lain itu mungkin masih hidup 
juga. 


Karena ras alien bersedia mengirim ayah Bai Oing ke penjara 
dengan mengorbankan salah satu dari mereka, Zhang Heng tidak 
mengesampingkan kemungkinan bahwa mereka mungkin memiliki 
kemampuan reproduksi yang sangat kuat. Namun, kasus seperti ini 
tidak terjadi sesering yang dia kira. Jika tidak, mereka akan 
memulai operasi penggantian skala besar. Jika makhluk itu masih 
hidup dan suhu rendah di lemari es tidak dapat membunuhnya, 
teman-temannya pasti akan menemukan cara untuk mengambilnya 
kembali. 


Ini akan menjadi kesempatan langka bagi Zhang Heng untuk 
bertemu dengan mereka. 


Setelah mengetahui apa yang terjadi pada mahasiswa tersebut dan 
melihat bahwa ventrikel keempat yang berbentuk sempurna 
menyerupai benda yang dibuat, Zhang Heng menjadi lebih yakin 
bahwa makhluk-makhluk itu harus memiliki markas. Sayangnya, 
dia terpaksa menunda penyelidikannya setelah menemukan bahwa 
kamera pengintai di tempat parkir bawah tanah rusak. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menolak dorongan untuk segera 


kembali ke rumah duka untuk membedah kepala mayat dan 
melihat dari apa dibuatnya. Dia memutuskan untuk menunggu 
alien datang untuk menyelamatkan sekutu mereka. 


Tapi sebelum dia melakukan itu, dia pulang dulu. 


Ketika Bai Oing memberikan pernyataannya kepada pihak 
berwenang, Zhang Heng mengembalikan mobil itu ke tempat 
asalnya. Dia juga meninggalkan catatan kepada kakeknya yang 
menyatakan bahwa sesuatu telah terjadi pada teman sekelasnya, 
dan dia pergi untuk membantunya. 


Akan sedikit tidak biasa jika dia tidak kembali ke rumah selama 
dua hari ke depan, jadi Zhang Heng mengambil kesempatan itu dan 
pulang lebih dulu. Pada saat ini, berita juga mulai melaporkan 
tentang pembunuhan di rumah Bai Oing. Sebagian besar pihak 
berasumsi bahwa ayahnya memang pembunuhnya, dan meskipun 
nama orang-orang yang terlibat dihilangkan, lokasi kejadian secara 
eksplisit dilaporkan. Orang-orang yang dekat dengan Bai Oing 
mulai menanyakan pertanyaannya. 


Kakek bertanya sambil mendengarkan berita dan berlatih kaligrafi, 
“Apa yang terjadi dengan teman sekelasmu?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan itu. 


“Anak laki-laki dan anak perempuan?” 


“Gadis. Dia duduk tepat di sampingku, "jawab Zhang Heng, 
membuat alasan untuk tindakan yang akan dia lakukan. “Suasana 
hatinya tidak terlalu stabil, dan aku mungkin akan tinggal 
bersamanya sebentar.” 


“Anak malang. Dia harus trauma dengan apa yang terjadi padanya. 
Apakah Anda punya cukup uang? ” tanya Kakek. “Pergi ke kamar 


tidur dan ambilkan dompetku di mejaku.” 


Meskipun Zhang Heng tidak kekurangan uang, dia masih pergi ke 
kamar tidur utama untuk mengambil dompet kakeknya untuk 
mencegah kecurigaan. 


Kakek menghitung dan mengambil seribu yuan darinya. “Ini dia. 
Jika tidak cukup, datang dan dapatkan lebih banyak dari saya. ” 


Terima kasih, Kakek. Zhang Heng mengulurkan tangannya untuk 
mengambil uang itu, tetapi Kakek tidak segera melepaskan 
uangnya. Dia dengan sungguh-sungguh menambahkan, “Dia berada 
dalam kondisi yang paling rentan. Segala sesuatu yang dia katakan 
atau lakukan saat ini bukanlah indikator niat sebenarnya. Jangan 
memanfaatkannya di saat yang sulit ini. ” 


“Tentu saja.” 


“Sangat baik. Tolong rawat dia dengan baik. “ 


Zhang Heng mengganti pakaiannya di rumah dan mengirim pesan 
ke Bai Oing, menanyakan tentang situasinya. Dia mengetahui 
bahwa pertemuan pengacara telah selesai, dan dia saat ini sedang 
diantar pulang oleh polisi pulang untuk mengambil tas sekolahnya 
dan beberapa kebutuhan sehari-hari. Nanti, dia akan bertemu 
dengan kakek nenek dan dua pamannya untuk mendiskusikan di 
mana dia akan tinggal selanjutnya. Itu berarti dia tidak tersedia 
untuk saat ini. 


Jadi Zhang Heng memulai persiapan untuk langkah selanjutnya 
sendirian. Dia membawa kantong plastik hitam, berjalan agak jauh 
untuk memastikan tidak ada yang mengikutinya, lalu dia pergi ke 
toilet umum untuk mengganti pakaiannya. Dia menggunakan 


metode yang diajarkan oleh Irene Adler dan Holmes untuk 
membuat riasan sederhana untuk mencegah siapa pun 
mengenalinya. 


Setelah itu, dia mengeluarkan ponselnya, pergi ke Baidu untuk 
mencari detektif yang menyediakan layanan untuk menyelidiki 
perselingkuhan. Benar saja, dia menemukan nomor telepon yang 
ditinggalkan oleh sekelompok pria yang mengaku sebagai 
penyelidik swasta. Zhang Heng menghubungi mereka bertiga dan 
menemukan bahwa dua di antaranya adalah penipu. Adapun yang 
terakhir, Zhang Heng percaya bahwa dia adalah real deal melalui 
percakapan sederhana. 


Namun, dia mungkin tidak seprofesional yang diperkirakan Zhang 
Heng. Profesi penyelidik swasta selalu menjadi wilayah abu-abu di 
negeri ini. Otoritas tidak menghargai profesi ini, juga tidak 
melarang orang untuk mempraktikkannya. Penyelidikan urusan di 
luar nikah selalu diminati, begitulah profesi ini bertahan hingga 
sekarang. 


Karena tidak ada kualifikasi formal dan pengawasan hukum yang 
diperlukan, industri detektif swasta sering kali dipenuhi oleh para 
penipu. Adapun detektif swasta yang dihubungi Zhang Heng, dia 
tidak bisa melakukan pekerjaan normal. Begitulah akhirnya dia 
menjadi detektif swasta. 


Keduanya sepakat untuk bertemu di sebuah kafe. 


“Jadi, kamu ingin membeli pelacak dan kamera lubang jarum?” 


“Ya, semakin kecil, semakin baik. Saya ingin tahu dimana istri saya. 
” Zhang Heng sebelumnya mengungkapkan identitasnya melalui 
telepon sebagai bankir dan ingin tahu apakah istrinya tidak setia. 


“Anda telah menemukan orang yang tepat. Saya bisa mengikuti istri 


Anda sepanjang waktu. Jika saya melihatnya berkencan dengan 
pria lain, saya dapat memotretnya dan mengirimkannya kepada 
Anda. ” Penyelidik swasta berusaha sangat keras untuk menjual 
jasanya. Lagipula, uang dari menjual peralatan tidak begitu 
menguntungkan seperti disewa oleh seseorang. Biaya 
operasionalnya juga bisa diganti. 


“Tidak, saya harus memeriksanya sendiri. Anda bisa memberi saya 
apa yang saya inginkan. ” Zhang Heng mengambil dua ribu yuan 
dari dompetnya, menaruhnya di atas meja, dan berkata dengan 
jelas, “Jika Anda memilikinya, uang ini milik Anda. Jika tidak, saya 
akan mencari orang lain. “ 


Perangkat seperti pelacak miniatur dan kamera lubang jarum 
dilarang dijual di pasaran. Dan Zhang Heng sangat 
membutuhkannya. Jadi dia hanya bisa mencari bantuan dari 
detektif swasta ini. Bahkan jika mereka tidak menjualnya, mereka 
akan tahu di mana mendapatkannya. 


Seperti yang diharapkan, Zhang Heng berhasil mendapatkan apa 
yang diinginkannya setengah jam kemudian. 


Bab 673: Pertemuan 


Setelah tidur hanya empat jam, Bai Oing akhirnya bertemu dengan 
pengacara pembela di sore hari. 


Ketika tersangka kasus pidana besar telah ditangkap, bahkan 
anggota keluarganya tidak dapat mengunjungi mereka.Mereka 
hanya bisa berkomunikasi dengan mereka melalui pengacara.Bai 
Oing, bagaimanapun, tidak dapat memahami mengapa pengacara 
yang lembut dan sopan di depannya membuatnya merasa tidak 
nyaman. 


“Saya telah bekerja di bidang ini selama sepuluh tahun dan telah 


membela banyak tersangka,” kata perwakilan tersebut. “Jangan 
khawatir.Tidak ada pengacara yang lebih baik di kota ini selain 
saya dalam menangani kasus kriminal.Karena Tuan Bai memilih 
saya, saya pasti akan melakukan yang terbaik.” 


Tidak dapat menunggu lebih lama lagi, kakek Bai Oing bertanya, 
“Bagaimana keadaan anak saya?” 


“Dia baru saja bertemu dengan mertuanya, dan itu tidak berakhir 
dengan baik.Ada goresan di lengannya.Biasanya, ketika 
pembunuhan terjadi di antara pasangan yang sudah menikah, rasa 
sakitnya berlipat ganda.Ini merupakan pengalaman yang sangat 
traumatis bagi kedua keluarga.“ 


“Bapak.Bai tidak mengaku membunuh istrinya, bersikeras bahwa 
dia hanya mencoba untuk menghentikan istrinya melakukan bunuh 
diri.Dilihat dari bukti yang dikumpulkan dari tempat kejadian, 
tidak mudah untuk membela pernyataannya.Namun, dia 
menjelaskan alasan dia memasang kamera lubang jarum.Karena 
dicurigai istrinya berselingkuh, dia juga mengungkapkan bahwa dia 
telah menyewa penyelidik swasta untuk menyelidiki istrinya 
sebelum kejadian tersebut.Saya akan menghubungi penyelidik 
swasta itu untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik... ” 


Sebagai teman sekelas Bai Oing, Zhang Heng tidak diizinkan untuk 
berpartisipasi dalam pertemuan ini dengan pengacara.Selain tidak 
tertarik, setelah menemukan bayangan di ventrikel keempat, Zhang 
Heng yakin bahwa dia mungkin telah menemukan ras alien yang 
disebutkan di main guest.Dan pihak lain itu mungkin masih hidup 
juga. 


Karena ras alien bersedia mengirim ayah Bai Oing ke penjara 
dengan mengorbankan salah satu dari mereka, Zhang Heng tidak 
mengesampingkan kemungkinan bahwa mereka mungkin memiliki 


kemampuan reproduksi yang sangat kuat.Namun, kasus seperti ini 
tidak terjadi sesering yang dia kira.Jika tidak, mereka akan 
memulai operasi penggantian skala besar.Jika makhluk itu masih 
hidup dan suhu rendah di lemari es tidak dapat membunuhnya, 
teman-temannya pasti akan menemukan cara untuk mengambilnya 
kembali. 


Ini akan menjadi kesempatan langka bagi Zhang Heng untuk 
bertemu dengan mereka. 


Setelah mengetahui apa yang terjadi pada mahasiswa tersebut dan 
melihat bahwa ventrikel keempat yang berbentuk sempurna 
menyerupai benda yang dibuat, Zhang Heng menjadi lebih yakin 
bahwa makhluk-makhluk itu harus memiliki markas.Sayangnya, dia 
terpaksa menunda penyelidikannya setelah menemukan bahwa 
kamera pengintai di tempat parkir bawah tanah rusak. 


Oleh karena itu, Zhang Heng menolak dorongan untuk segera 
kembali ke rumah duka untuk membedah kepala mayat dan 
melihat dari apa dibuatnya.Dia memutuskan untuk menunggu alien 
datang untuk menyelamatkan sekutu mereka. 


Tapi sebelum dia melakukan itu, dia pulang dulu. 


Ketika Bai Oing memberikan pernyataannya kepada pihak 
berwenang, Zhang Heng mengembalikan mobil itu ke tempat 
asalnya.Dia juga meninggalkan catatan kepada kakeknya yang 
menyatakan bahwa sesuatu telah terjadi pada teman sekelasnya, 
dan dia pergi untuk membantunya. 


Akan sedikit tidak biasa jika dia tidak kembali ke rumah selama 
dua hari ke depan, jadi Zhang Heng mengambil kesempatan itu dan 
pulang lebih dulu.Pada saat ini, berita juga mulai melaporkan 
tentang pembunuhan di rumah Bai Oing.Sebagian besar pihak 
berasumsi bahwa ayahnya memang pembunuhnya, dan meskipun 
nama orang-orang yang terlibat dihilangkan, lokasi kejadian secara 


eksplisit dilaporkan.Orang-orang yang dekat dengan Bai Oing mulai 
menanyakan pertanyaannya. 


Kakek bertanya sambil mendengarkan berita dan berlatih kaligrafi, 
“Apa yang terjadi dengan teman sekelasmu?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan itu. 


“Anak laki-laki dan anak perempuan?” 


“Gadis.Dia duduk tepat di sampingku, "jawab Zhang Heng, 
membuat alasan untuk tindakan yang akan dia lakukan.“Suasana 
hatinya tidak terlalu stabil, dan aku mungkin akan tinggal 
bersamanya sebentar.” 


“Anak malang.Dia harus trauma dengan apa yang terjadi 
padanya.Apakah Anda punya cukup uang? ” tanya Kakek. “Pergi ke 
kamar tidur dan ambilkan dompetku di mejaku.” 


Meskipun Zhang Heng tidak kekurangan uang, dia masih pergi ke 
kamar tidur utama untuk mengambil dompet kakeknya untuk 
mencegah kecurigaan. 


Kakek menghitung dan mengambil seribu yuan darinya.“Ini dia.Jika 
tidak cukup, datang dan dapatkan lebih banyak dari saya.” 


Terima kasih, Kakek.Zhang Heng mengulurkan tangannya untuk 
mengambil uang itu, tetapi Kakek tidak segera melepaskan 
uangnya.Dia dengan sungguh-sungguh menambahkan, “Dia berada 
dalam kondisi yang paling rentan.Segala sesuatu yang dia katakan 
atau lakukan saat ini bukanlah indikator niat sebenarnya.Jangan 
memanfaatkannya di saat yang sulit ini.” 


“Tentu saja.” 


“Sangat baik.Tolong rawat dia dengan baik.“ 


Zhang Heng mengganti pakaiannya di rumah dan mengirim pesan 
ke Bai Oing, menanyakan tentang situasinya.Dia mengetahui bahwa 
pertemuan pengacara telah selesai, dan dia saat ini sedang diantar 
pulang oleh polisi pulang untuk mengambil tas sekolahnya dan 
beberapa kebutuhan sehari-hari.Nanti, dia akan bertemu dengan 
kakek nenek dan dua pamannya untuk mendiskusikan di mana dia 
akan tinggal selanjutnya.Itu berarti dia tidak tersedia untuk saat ini. 


Jadi Zhang Heng memulai persiapan untuk langkah selanjutnya 
sendirian.Dia membawa kantong plastik hitam, berjalan agak jauh 
untuk memastikan tidak ada yang mengikutinya, lalu dia pergi ke 
toilet umum untuk mengganti pakaiannya.Dia menggunakan 
metode yang diajarkan oleh Irene Adler dan Holmes untuk 
membuat riasan sederhana untuk mencegah siapa pun 
mengenalinya. 


Setelah itu, dia mengeluarkan ponselnya, pergi ke Baidu untuk 
mencari detektif yang menyediakan layanan untuk menyelidiki 
perselingkuhan.Benar saja, dia menemukan nomor telepon yang 
ditinggalkan oleh sekelompok pria yang mengaku sebagai 
penyelidik swasta.Zhang Heng menghubungi mereka bertiga dan 
menemukan bahwa dua di antaranya adalah penipu.Adapun yang 
terakhir, Zhang Heng percaya bahwa dia adalah real deal melalui 
percakapan sederhana. 


Namun, dia mungkin tidak seprofesional yang diperkirakan Zhang 
Heng.Profesi penyelidik swasta selalu menjadi wilayah abu-abu di 
negeri ini.Otoritas tidak menghargai profesi ini, juga tidak melarang 
orang untuk mempraktikkannya.Penyelidikan urusan di luar nikah 
selalu diminati, begitulah profesi ini bertahan hingga sekarang. 


Karena tidak ada kualifikasi formal dan pengawasan hukum yang 
diperlukan, industri detektif swasta sering kali dipenuhi oleh para 
penipu.Adapun detektif swasta yang dihubungi Zhang Heng, dia 
tidak bisa melakukan pekerjaan normal.Begitulah akhirnya dia 
menjadi detektif swasta. 


Keduanya sepakat untuk bertemu di sebuah kafe. 


“Jadi, kamu ingin membeli pelacak dan kamera lubang jarum?” 


“Ya, semakin kecil, semakin baik.Saya ingin tahu dimana istri 
saya.” Zhang Heng sebelumnya mengungkapkan identitasnya 
melalui telepon sebagai bankir dan ingin tahu apakah istrinya tidak 
setia. 


“Anda telah menemukan orang yang tepat.Saya bisa mengikuti istri 
Anda sepanjang waktu.Jika saya melihatnya berkencan dengan pria 
lain, saya dapat memotretnya dan mengirimkannya kepada Anda.” 
Penyelidik swasta berusaha sangat keras untuk menjual 
jasanya.Lagipula, uang dari menjual peralatan tidak begitu 
menguntungkan seperti disewa oleh seseorang.Biaya operasionalnya 
juga bisa diganti. 


“Tidak, saya harus memeriksanya sendiri.Anda bisa memberi saya 
apa yang saya inginkan.” Zhang Heng mengambil dua ribu yuan 
dari dompetnya, menaruhnya di atas meja, dan berkata dengan 
jelas, “Jika Anda memilikinya, uang ini milik Anda.Jika tidak, saya 
akan mencari orang lain.“ 


Perangkat seperti pelacak miniatur dan kamera lubang jarum 
dilarang dijual di pasaran.Dan Zhang Heng sangat 
membutuhkannya.Jadi dia hanya bisa mencari bantuan dari 
detektif swasta ini.Bahkan jika mereka tidak menjualnya, mereka 
akan tahu di mana mendapatkannya. 


Seperti yang diharapkan, Zhang Heng berhasil mendapatkan apa 
yang diinginkannya setengah jam kemudian. 


Ch.674 


Bab 674: Kode Rahasia 


Zhang Heng menunggu hingga larut malam sebelum menuju ke 
rumah duka lagi untuk memasang kamera lubang jarum. 


Kemudian, dia menghubungi klub mobil yang dimodifikasi untuk 
meminjam sebuah van dari mereka. Khawatir alien mungkin telah 
menggantikan beberapa anggotanya, Zhang Heng mengubah 
tampilan van dengan menambahkan pintu belakang dan menyegel 
kompartemen belakang. Dia kemudian menuju ke hotel untuk 
menjemput Bai Oing. 


Zhang Heng masih harus memverifikasi identitas Bai Oing dengan 
menggunakan metode sebelumnya. Yang terakhir tampak sedikit 
lelah, meski tidak sesedih sebelumnya. Mungkin karena dia telah 
melihat sekilas hasil CT scan yang ditunjukkan Zhang Heng 
padanya. Dipenuhi dengan harapan sekali lagi, semangat juangnya 
dihidupkan kembali. 


“Apa yang harus kita lakukan selanjutnya?” 
“Tunggu.” 
“Hmm?” 


“Kami sekarang tahu keberadaan salah satu makhluk itu. Aku akan 
membutuhkannya untuk membawaku ke sarang mereka. Saya telah 
menyelidiki identitas mahasiswa selama beberapa waktu, dan 
makhluk-makhluk itu sekarang mengawasi saya. Saya tidak 
mengkhawatirkan mereka di malam hari. Begitu saya kehabisan 


rumah, saya cukup percaya diri sehingga saya bisa menyingkirkan 
mereka. Sekolah dimulai besok, dan jika saya tidak di sekolah, 
mereka pasti akan memberi perhatian ekstra kepada saya. Mereka 
mungkin tidak segera pergi ke rumah duka untuk mendapatkan 
kembali sekutu mereka. Jadi, saya butuh bantuan Anda. ” 


“Apa yang kamu ingin aku lakukan?” 


“Aku ingin kamu tinggal di dekat rumah duka. Saya telah 
memasang kamera di kamar mayat, tempat parkir, dan pintu masuk 
depan. Kamera di kamar mayat menghadap ke freezer tempat 
mayat disimpan, "kata Zhang Heng sambil mengeluarkan pelacak 
dari tasnya. “Kamu harus memperhatikan dan melihat apakah ada 
yang menggerakkan tubuh ibumu. Setelah Anda menemukan 
targetnya, Anda dapat menempelkannya di bawah mobil mereka. ” 


Mempertimbangkan bahwa keluarga mahasiswa telah mengganti 
mobil mereka di tengah perjalanan, Zhang Heng ragu-ragu dan 
mengeluarkan pelacak miniatur lain, kali ini, seukuran koin. “Jika 
memungkinkan, letakkan ini pada salah satu dari mereka, dan 
berhati-hatilah agar tidak memicu kecurigaan mereka.” 


“Baik.” Bai Oing setuju dan mengulurkan tangan untuk mengambil 
pelacak. 


“Apa kau tidak akan bertanya padaku bagaimana cara 
menggunakannya?” Zhang Heng mengangkat alisnya, “Atau, 
apakah kamu sudah menemukan cara?” 


“Saya tidak tahu bagaimana menggunakannya, tapi saya akan 
memikirkan caranya. Bukankah kamu mengatakan bahwa mereka 
tidak akan bertindak begitu cepat? “ 


“Ya, setidaknya itulah teori saya. Mereka tidak perlu mengambil 
risiko. Ketika perhatian semua orang tidak lagi pada mayat, itu 


akan menjadi waktu mereka untuk bertindak. “ 


“Kalau begitu, aku akan menemukan cara,” kata Bai Oing. 
“Percayalah kepadaku. Saya bukan orang yang tidak tahu apa-apa 
tentang dunia ini. “ 


“Hmm,” Zhang Heng mengangguk. 


“Ada yang lain?” 


“Saya telah menyiapkan tujuh power bank, makanan, dan air untuk 
Anda. Anda mungkin harus tinggal di mobil ini untuk beberapa 
lama. Anda bisa menanyakan kabar kakek dan kerabat Anda dari 
waktu ke waktu agar mereka tidak khawatir. Namun, Anda tidak 
dapat memberi tahu mereka di mana Anda berada, atau apa yang 
Anda lakukan, dan itu termasuk teman-teman Anda... Mulai 
sekarang, Anda tidak dapat mempercayai siapa pun kecuali saya. 
Dan kita perlu menyetujui tanda rahasia. Terlalu merepotkan jika 
aku selalu memotong jarimu. “ 


“Alien-alien yang kamu bicarakan ... tidakkah mereka akan 
membaca ingatan kita ketika mereka menempel pada kita?” Bai 
Oing bertanya. 


“Untuk itu, saya belum punya jawaban. Tapi berdasarkan 
pengalaman sebelumnya, mereka sepertinya tidak tahu apa yang 
terjadi baru-baru ini dari tuan rumah mereka. ” Zhang Heng 
merenung sejenak. “Saya akan mengajukan pertanyaan kepada 
Anda ketika saya ingin memverifikasi identitas Anda — Apakah 
Anda menyukai saya?” 


Bai Oing tersipu saat mendengar pertanyaan, “Dan bagaimana saya 
harus menjawab?” 


“Maaf, saya dari dunia lain,” jawab Zhang Heng. “Ketika Anda 


menanyakan pertanyaan itu, ini akan menjadi jawaban saya. Saya 
bukan lagi saya jika Anda memberikan jawaban lain. “ 


Bai Oing menarik napas dalam-dalam. “Baik.” 


“Akhirnya, aku perlu merias wajahmu. Meskipun mereka tidak akan 
mengenali Anda, Anda akan lebih aman jika Anda mengubah 
penampilan Anda. ” 


Satu jam kemudian, Zhang Heng memasang wig di Bai Oing dan 
memberinya riasan sederhana dengan tas kosmetik yang baru saja 
dia beli. Saat dia merias wajah, dia mengajarinya beberapa teknik 
menyentuh. “Anda hanya perlu mengawasi mereka sepanjang hari. 
Di malam hari, Anda bisa istirahat. Kalau begitu aku yang akan 
mengambil alih shift. Ingat, begitu kamu menemukan sesuatu, 
segera hubungi ponselku, dan aku akan menemuimu secepat 
mungkin. ” 


“Hmm.” 


“Kamu bisa cari hotel terdekat untuk istirahat dulu. Datang dan 
ganti shift dengan saya di pagi hari, "Zhang Heng menambahkan. 


Tidak ada yang terjadi sepanjang malam. Pukul enam pagi, Bai 
Oing mengetuk pintu van. Zhang Heng membuka pintu dan melihat 
Bai Oing memegang dua kantong plastik di tangannya. “Saya tidak 
bisa menemukan tempat untuk membeli sarapan. Saya harus 
berjalan sekitar satu kilometer sebelum saya menemukan warung 
kecil yang menjual roti dan susu kedelai. Di sini, saya membelikan 
Anda beberapa...” 


“Terima kasih.” Zhang Heng mengambil salah satu tas dan bertanya 
setelah jeda. “Apakah kamu menyukaiku?” 


“Maaf, saya datang dari dunia lain,” jawab Bai Oing, “Apakah saya 
benar?” 


“Betul sekali.” Zhang Heng mengulurkan tangan dan menarik Bai 
Oing lebih dekat ke van. 


Kedengarannya seperti kalimat dari beberapa film fiksi ilmiah. 


Setelah itu, keduanya tidak berbicara lagi. Setelah sarapan dalam 
diam, Zhang Heng pergi ke sekolah dengan tas sekolah di 
punggungnya, meninggalkan Bai Oing sendirian di dalam 
kendaraan. Dia sedang melihat ponselnya. 


Minggu ini, Zhang Heng ditegur oleh gurunya, sebagian besar 
karena tidak bisa lagi menyalin pekerjaan rumah Bai Oing. Di pagi 
hari, kakek Bai Oing datang ke sekolah dan membantunya 
mengambil cuti seminggu. 


Jadi beberapa siswa yang memiliki hubungan baik dengan Bai Oing 
mulai memikirkan berita yang diberitakan belum lama ini. Chi Jia 
juga berlari untuk bertanya pada Zhang Heng apakah dia tahu apa 
yang terjadi pada Bai Oing. Zhang Heng memberitahunya bahwa 
dia telah mengirim pesan ke Bai Oing tetapi tidak menerima 
balasan. 


Ekspresi khawatir melintas di wajah Chi Jia, “Bagaimana ini bisa 
terjadi ?! Temukan dia secepat mungkin. Kalau tidak, aku takut dia 
akan kehilangannya. Pihak berwenang telah menutup rumahnya. 
Apakah kamu tahu jika dia memiliki kerabat lain? ” 


Saya tidak tahu. Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Kalau begitu, mari kita pergi ke guru kelas setelah sekolah,” saran 
Chi Jia. “Guru kami pasti bisa menghubungi kerabatnya. Kami akan 


dapat menemukannya nanti. “ 


“Maaf, ada hal lain yang harus saya lakukan setelah sekolah,” kata 
Zhang Heng. 


Chi Jia menjadi sedikit kesal ketika dia mendengar jawaban Zhang 
Heng, “Bagaimana kamu bisa seperti ini? Anda mengejarnya 
sebelum tragedi itu, dan sekarang setelah sesuatu yang buruk 
terjadi padanya, saya tidak percaya Anda menjauh! “ 


Dengan geram, dia berteriak pada Zhang Heng. Ini dengan cepat 
menarik perhatian siswa lain yang ada di sekitar. Seseorang tertawa 
dan berkata, “Ada apa dengan Chi Jia? Apakah Anda baru saja 
mengaku kepada Zhang Heng dan dia menolak Anda? “ 


“Tidak mungkin aku menyukai orang seperti ini! Ini konyol.” Chi 
Jia mendorong anak laki-laki yang menggodanya. 


Melihat Chi Jia menjadi sangat marah, yang terakhir menggaruk 
kepalanya, “Ada apa dengan dia ??? Dia baik-baik saja sekarang. ” 


“Semua anak laki-laki harus pergi ke neraka! Kalian membuatku 
jijik !! ” Chi Jia menunjukkan jari tengah Zhang Heng dan anak 
laki-laki lainnya. 


Bab 674: Kode Rahasia 


Zhang Heng menunggu hingga larut malam sebelum menuju ke 
rumah duka lagi untuk memasang kamera lubang jarum. 


Kemudian, dia menghubungi klub mobil yang dimodifikasi untuk 
meminjam sebuah van dari mereka.Khawatir alien mungkin telah 
menggantikan beberapa anggotanya, Zhang Heng mengubah 
tampilan van dengan menambahkan pintu belakang dan menyegel 


kompartemen belakang.Dia kemudian menuju ke hotel untuk 
menjemput Bai Oing. 


Zhang Heng masih harus memverifikasi identitas Bai Oing dengan 
menggunakan metode sebelumnya.Yang terakhir tampak sedikit 
lelah, meski tidak sesedih sebelumnya.Mungkin karena dia telah 
melihat sekilas hasil CT scan yang ditunjukkan Zhang Heng 
padanya.Dipenuhi dengan harapan sekali lagi, semangat juangnya 
dihidupkan kembali. 


“Apa yang harus kita lakukan selanjutnya?” 


“Tunggu.” 


“Hmm?” 


“Kami sekarang tahu keberadaan salah satu makhluk itu.Aku akan 
membutuhkannya untuk membawaku ke sarang mereka.Saya telah 
menyelidiki identitas mahasiswa selama beberapa waktu, dan 
makhluk-makhluk itu sekarang mengawasi saya.Saya tidak 
mengkhawatirkan mereka di malam hari.Begitu saya kehabisan 
rumah, saya cukup percaya diri sehingga saya bisa menyingkirkan 
mereka.Sekolah dimulai besok, dan jika saya tidak di sekolah, 
mereka pasti akan memberi perhatian ekstra kepada saya.Mereka 
mungkin tidak segera pergi ke rumah duka untuk mendapatkan 
kembali sekutu mereka.Jadi, saya butuh bantuan Anda.” 


“Apa yang kamu ingin aku lakukan?” 


“Aku ingin kamu tinggal di dekat rumah duka.Saya telah memasang 
kamera di kamar mayat, tempat parkir, dan pintu masuk 
depan.Kamera di kamar mayat menghadap ke freezer tempat mayat 
disimpan, ”kata Zhang Heng sambil mengeluarkan pelacak dari 
tasnya. “Kamu harus memperhatikan dan melihat apakah ada yang 
menggerakkan tubuh ibumu.Setelah Anda menemukan targetnya, 


Anda dapat menempelkannya di bawah mobil mereka.” 


Mempertimbangkan bahwa keluarga mahasiswa telah mengganti 
mobil mereka di tengah perjalanan, Zhang Heng ragu-ragu dan 
mengeluarkan pelacak miniatur lain, kali ini, seukuran koin. “Jika 
memungkinkan, letakkan ini pada salah satu dari mereka, dan 
berhati-hatilah agar tidak memicu kecurigaan mereka.” 


“Baik.” Bai Oing setuju dan mengulurkan tangan untuk mengambil 
pelacak. 


“Apa kau tidak akan bertanya padaku bagaimana cara 
menggunakannya?” Zhang Heng mengangkat alisnya, “Atau, 
apakah kamu sudah menemukan cara?” 


“Saya tidak tahu bagaimana menggunakannya, tapi saya akan 
memikirkan caranya.Bukankah kamu mengatakan bahwa mereka 
tidak akan bertindak begitu cepat? “ 


“Ya, setidaknya itulah teori saya.Mereka tidak perlu mengambil 
risiko.Ketika perhatian semua orang tidak lagi pada mayat, itu akan 
menjadi waktu mereka untuk bertindak.“ 


“Kalau begitu, aku akan menemukan cara,” kata Bai 
Oing. “Percayalah kepadaku.Saya bukan orang yang tidak tahu apa- 
apa tentang dunia ini.“ 


“Hmm,” Zhang Heng mengangguk. 


“Ada yang lain?” 


“Saya telah menyiapkan tujuh power bank, makanan, dan air untuk 
Anda.Anda mungkin harus tinggal di mobil ini untuk beberapa 
lama.Anda bisa menanyakan kabar kakek dan kerabat Anda dari 


waktu ke waktu agar mereka tidak khawatir.Namun, Anda tidak 
dapat memberi tahu mereka di mana Anda berada, atau apa yang 
Anda lakukan, dan itu termasuk teman-teman Anda... Mulai 
sekarang, Anda tidak dapat mempercayai siapa pun kecuali 
saya.Dan kita perlu menyetujui tanda rahasia.Terlalu merepotkan 
jika aku selalu memotong jarimu.“ 


“Alien-alien yang kamu bicarakan.tidakkah mereka akan membaca 
ingatan kita ketika mereka menempel pada kita?” Bai Oing 
bertanya. 


“Untuk itu, saya belum punya jawaban.Tapi berdasarkan 
pengalaman sebelumnya, mereka sepertinya tidak tahu apa yang 
terjadi baru-baru ini dari tuan rumah mereka.” Zhang Heng 
merenung sejenak. “Saya akan mengajukan pertanyaan kepada Anda 
ketika saya ingin memverifikasi identitas Anda — Apakah Anda 
menyukai saya?” 


Bai Oing tersipu saat mendengar pertanyaan, “Dan bagaimana saya 
harus menjawab?” 


“Maaf, saya dari dunia lain,” jawab Zhang Heng. “Ketika Anda 
menanyakan pertanyaan itu, ini akan menjadi jawaban saya.Saya 
bukan lagi saya jika Anda memberikan jawaban lain.“ 


Bai Oing menarik napas dalam-dalam. “Baik.” 


“Akhirnya, aku perlu merias wajahmu.Meskipun mereka tidak akan 
mengenali Anda, Anda akan lebih aman jika Anda mengubah 
penampilan Anda.” 


Satu jam kemudian, Zhang Heng memasang wig di Bai Oing dan 
memberinya riasan sederhana dengan tas kosmetik yang baru saja 
dia beli.Saat dia merias wajah, dia mengajarinya beberapa teknik 
menyentuh.“Anda hanya perlu mengawasi mereka sepanjang 


hari.Di malam hari, Anda bisa istirahat.Kalau begitu aku yang akan 
mengambil alih shift.Ingat, begitu kamu menemukan sesuatu, 
segera hubungi ponselku, dan aku akan menemuimu secepat 
mungkin.” 


“Hmm.” 


“Kamu bisa cari hotel terdekat untuk istirahat dulu.Datang dan 
ganti shift dengan saya di pagi hari, "Zhang Heng menambahkan. 


Tidak ada yang terjadi sepanjang malam.Pukul enam pagi, Bai Oing 
mengetuk pintu van.Zhang Heng membuka pintu dan melihat Bai 
Oing memegang dua kantong plastik di tangannya.“Saya tidak bisa 
menemukan tempat untuk membeli sarapan.Saya harus berjalan 
sekitar satu kilometer sebelum saya menemukan warung kecil yang 
menjual roti dan susu kedelai.Di sini, saya membelikan Anda 
beberapa...” 


“Terima kasih.” Zhang Heng mengambil salah satu tas dan bertanya 
setelah jeda.“Apakah kamu menyukaiku?” 


“Maaf, saya datang dari dunia lain,” jawab Bai Oing, “Apakah saya 
benar?” 


“Betul sekali.” Zhang Heng mengulurkan tangan dan menarik Bai 
Oing lebih dekat ke van. 


Kedengarannya seperti kalimat dari beberapa film fiksi ilmiah. 


Setelah itu, keduanya tidak berbicara lagi.Setelah sarapan dalam 
diam, Zhang Heng pergi ke sekolah dengan tas sekolah di 
punggungnya, meninggalkan Bai Oing sendirian di dalam 


kendaraan.Dia sedang melihat ponselnya. 


Minggu ini, Zhang Heng ditegur oleh gurunya, sebagian besar 
karena tidak bisa lagi menyalin pekerjaan rumah Bai Oing.Di pagi 
hari, kakek Bai Oing datang ke sekolah dan membantunya 
mengambil cuti seminggu. 


Jadi beberapa siswa yang memiliki hubungan baik dengan Bai Oing 
mulai memikirkan berita yang diberitakan belum lama ini.Chi Jia 
juga berlari untuk bertanya pada Zhang Heng apakah dia tahu apa 
yang terjadi pada Bai Oing.Zhang Heng memberitahunya bahwa dia 
telah mengirim pesan ke Bai Oing tetapi tidak menerima balasan. 


Ekspresi khawatir melintas di wajah Chi Jia, “Bagaimana ini bisa 
terjadi ? Temukan dia secepat mungkin.Kalau tidak, aku takut dia 
akan kehilangannya.Pihak berwenang telah menutup 
rumahnya.Apakah kamu tahu jika dia memiliki kerabat lain? ” 


Saya tidak tahu.Zhang Heng menggelengkan kepalanya. 


“Kalau begitu, mari kita pergi ke guru kelas setelah sekolah,” saran 
Chi Jia. “Guru kami pasti bisa menghubungi kerabatnya.Kami akan 
dapat menemukannya nanti.“ 


“Maaf, ada hal lain yang harus saya lakukan setelah sekolah,” kata 
Zhang Heng. 


Chi Jia menjadi sedikit kesal ketika dia mendengar jawaban Zhang 
Heng, “Bagaimana kamu bisa seperti ini? Anda mengejarnya 
sebelum tragedi itu, dan sekarang setelah sesuatu yang buruk 
terjadi padanya, saya tidak percaya Anda menjauh! “ 


Dengan geram, dia berteriak pada Zhang Heng.Ini dengan cepat 
menarik perhatian siswa lain yang ada di sekitar.Seseorang tertawa 
dan berkata, “Ada apa dengan Chi Jia? Apakah Anda baru saja 


mengaku kepada Zhang Heng dan dia menolak Anda? “ 


“Tidak mungkin aku menyukai orang seperti ini! Ini konyol.” Chi 
Jia mendorong anak laki-laki yang menggodanya. 


Melihat Chi Jia menjadi sangat marah, yang terakhir menggaruk 
kepalanya, “Ada apa dengan dia ? Dia baik-baik saja sekarang.” 


“Semua anak laki-laki harus pergi ke neraka! Kalian membuatku 
jijik! ” Chi Jia menunjukkan jari tengah Zhang Heng dan anak laki- 
laki lainnya. 


Ch.675 


Bab 675: Pelacakan 


Selama tiga hari berikutnya, Zhang Heng dan Bai Oing secara 
bergiliran memantau rumah duka. Selama periode itu, dia 
menyelinap ke kamar mayat lagi, melakukan CT scan lagi dan 
memastikan bahwa makhluk di ventrikel keempat masih ada di 
sana. 


Sepertinya mereka tidak terburu-buru untuk mengambil mayatnya. 
Zhang Heng bertanya-tanya apakah makhluk itu mungkin sudah 
mati. Bagaimanapun, CT scan menunjukkan bahwa posisinya tidak 
berubah. 


Dia sekarang juga sering berkunjung ke kantor guru. Biasanya, 
kakek tidak mau ikut campur dalam urusannya. Meski begitu, kali 
ini, lelaki tua itu tidak punya pilihan selain mengingatkan cucunya 
saat tiba di rumah kemarin sore. Jadi Bai Oing meminta Zhang 
Heng untuk menyerahkan pekerjaan rumahnya, di mana keesokan 
paginya, pada saat shift giliran, dia membawa sarapan dan 
pekerjaan yang telah selesai. 


Untuk mencegah guru mengenali tulisan tangan yang berbeda, Bai 
Oing mencoba yang terbaik untuk menirunya. Akhirnya, guru 
tersebut tidak memanggil Zhang Heng ke kantor hari ini. Guru itu 
bahkan memujinya. 


Ketika Zhang Heng menyerahkan pekerjaan rumahnya tepat waktu, 
gurunya tidak memujinya. Setelah tidak menyerahkan tugas apa 
pun selama tiga hari penuh, guru itu terkejut melihatnya lulus kali 
ini. 


Kembali ke situs pengawasan, tidak ada pergerakan apapun selama 
beberapa waktu. Zhang Heng mulai bertanya-tanya apakah 
mungkin ada yang salah dengan rencananya. 


Dia telah mencoba yang terbaik untuk menghindari setiap risiko 
yang mungkin terjadi, tetapi jika makhluk-makhluk itu telah 
menggantikan sebagian besar manusia yang hidup dalam 
masyarakat, setidaknya akan ada dua puluh dari mereka yang 
mengawasinya di kelas sekarang. Dengan kata lain, tidak ada 
gunanya terus melangkah dengan hati-hati. Untungnya, 
kemungkinan hal seperti itu terjadi sangat kecil. Jika itu benar, 
maka makhluk itu tidak akan menyisihkan sedetik pun dan 
menyerangnya di sini, sekarang juga. 


Selain itu, Zhang Heng belum menyerah pada kasus tenggelamnya. 
Sebelumnya, dia mengetahui dari satpam bahwa ketiga anaknya 
sering meninggalkan komunitas bersama. Dia ingin tahu kemana 
mereka biasanya pergi. 


Menyembunyikan ponselnya di bawah meja, Zhang Heng melihat 
ke peta, ketika dia tiba-tiba menerima pesan. 


Itu dari Bai Oing, dan hanya ada tiga kata di dalamnya. 


(Mereka disinil 


Zhang Heng bisa merasakan ketegangan dan kecemasan Bai Oing di 
sisi lain telepon, dan dia dengan cepat menjawab. 


(Pasang pelacak dan tunggu saya.) 


Dia berbalik untuk melihat jam yang tergantung di belakang. Kelas 
fisika yang dia ikuti baru setengah jalan, dan masih ada 20 menit 
lagi. Dia tidak bisa menunggu selama itu. Satu-satunya jalan keluar 
adalah berbohong kepada guru fisika yang berdiri di depan kelas 


sekarang. 


Pada saat tidak ada yang memperhatikannya, Zhang Heng menggali 
akar lidahnya dengan pensil, dan dalam beberapa detik, dia muntah 
di seluruh lantai. Pembuluh darah biru muncul di lehernya, dan dia 
tampak sangat sakit. 


Ketika guru melihat ini, dia buru-buru turun dari podium dan 
menghampiri. “Apa yang salah denganmu?” dia bertanya dengan 
sangat prihatin. 


“Saya tidak tahu. Perut saya mual setelah saya minum sebotol 
yogurt kadaluwarsa pagi ini, "jawab Zhang Heng, suaranya bergetar 
dan alisnya berkeringat dingin. 


“Ah, mungkinkah itu radang usus akut.” Guru fisika berkata dengan 
ekspresi serius, “Kamu harus segera pergi ke rumah sakit. Tunggu, 
biarkan saya melihat guru mana yang tersedia sekarang. ” 


“Tidak perlu, Guru Zheng, saya akan pergi ke rumah sakit sendiri.” 


“Bagaimana saya bisa membiarkan Anda pergi sendiri dalam 
keadaan Anda saat ini?” Guru Zheng menggelengkan kepalanya. 


“Saya kenal seorang teman yang bekerja di rumah sakit. Dia akan 
menjagaku begitu aku tiba. Saya hanya sedikit lemah, tetapi saya 
masih memiliki kekuatan untuk naik taksi, "kata Zhang Heng. 
“Bisakah Anda memberi tahu guru kelas saya, Pak? Saya akan 
menyerahkan formulir permintaan untuk pergi nanti. “ 


“Baik. Kamu sebaiknya pergi ke rumah sakit sekarang, "jawab guru 
Zheng. 


Zhang Heng kembali ke kursinya, mengambil tas sekolahnya, dan 


meninggalkan kelas. 


Adapun muntahan di lantai, teman-teman sekelasnya akan 
membersihkannya. Ini bisa dianggap sebagai keuntungan bagi 
orang sakit. 


Setelah meninggalkan halaman sekolah, Zhang Heng pertama-tama 
menelepon seorang teman di rumah sakit dan memintanya untuk 
mengeluarkan slip cuti sakit. 


Yang terakhir merasa tidak enak ketika mendengar permintaan 
Zhang Heng. “Apakah kamu akan melakukan sesuatu yang buruk 
lagi? Jangan terus-menerus melibatkan saya dalam bisnis Anda, dan 
Anda belum memberi tahu saya dari mana asal film CT terakhir. ” 


“Pertama, bantu saya untuk membuat cerita sampul. Nanti, guru 
kelasku akan menelepon kakekku. Katakan padanya bahwa aku 
bersamamu dan aku baik-baik saja. Saya akan kembali setelah saya 
merasa lebih baik. Adapun gambar CT, saya akan memberi tahu 
Anda semuanya setelah semuanya selesai, “jawab Zhang Heng. 


“Oke, jangan lakukan lagi lain kali,” orang di ujung telepon itu 
mendesah. Dia kemudian berhenti dan menambahkan, “Setelah 
saya melihat gambar yang Anda kirimkan kepada saya, itu terlihat 
seperti parasit. Kemudian, saya mencoba dan membaca beberapa 
artikel tentang itu, tetapi tidak ada yang membantu saya 
memahaminya dengan lebih baik. Dan bentuk ventrikel keempat, 
sangat aneh. “ 


“Jangan beritahu siapa pun tentang ini,” desak Zhang Heng. 


Setelah menciptakan penutup yang sempurna untuk dirinya sendiri, 
dia akhirnya bisa mengalihkan perhatiannya ke Bai Oing lagi. 
Segera, dia mengirim pesan padanya. 


IBagaimana semuanya?) 


Kali ini, Bai Oing tidak segera menjawab. 


Meskipun situasinya mendesak, Zhang Heng mengambil jalan 
memutar ke pusat perbelanjaan terdekat untuk menyingkirkan 
siapa pun yang mungkin mengikutinya. Dia berganti ke satu set 
pakaian baru, naik taksi, dan bergegas ke rumah duka. 


Bai Oing akhirnya menjawab ketika dia berada di dalam mobil. 


(Selesai.| 


Setelah itu, Zhang Heng menerima notifikasi di teleponnya bahwa 
mobil target sedang bergerak. Dia bisa tahu dari pelacak bahwa 
mobil itu menuju ke arah timur kota, sesuai dengan hasil 
penyelidikan sebelumnya. Saat itu, ia mencoba melacak sang 
mahasiswa, dan tempat terakhir yang ia singgahi ternyata adalah di 
timur kota. 


Sinyal lain kemudian muncul di ponsel Zhang Heng. Dikirim oleh 
pelacak mikro lain, yang ini bergerak ke arah yang sama dengan 
mobil. 


Tampaknya Bai Oing tidak hanya menyelesaikan tugasnya, tetapi 
dia bahkan melakukan sesuatu yang ekstra. 


(Tunggu aku datang.| Jawab Zhang Heng. 


Sekolah dan rumah duka cukup jauh jaraknya, dan baru empat 
puluh menit kemudian Zhang Heng tiba di mobil van. Pada saat 
yang sama, dia dapat melihat bahwa mobil yang dia lacak tidak 
jauh dari tempat parkir bawah tanah yang dia tuju. Sementara itu, 
Bai Oing sangat cemas, mengiriminya beberapa pesan WeChat, 


terus menerus menanyakan keberadaannya. 


(Saya telah tiba.| 


Setelah menerima pesan itu, Bai Oing membuka pintu dan 
menjulurkan kepalanya. Keduanya kemudian bertukar kode rahasia 
mereka. Zhang Heng kemudian mengambil kursi pengemudi, dan 
Bai Oing menyingkir. “Saya tidak tahu bagaimana mereka 
melakukannya,” keluhnya sambil mengenakan sabuk pengaman. 
“Ada yang salah dengan unit freezer, jadi mereka berpura-pura 
menjadi teknisi dan membawa tubuhnya.” 


“Apakah Anda melihat bagaimana mereka mengambil tubuh itu?” 


“Tidak,” Bai Oing menggelengkan kepalanya. “Mereka memblokir 
kamera dengan punggung mereka, tapi saya merekam klip pendek,” 
katanya, mengirimkan video yang baru saja dia edit ke Zhang Heng. 


Klip itu memperlihatkan seorang pria gemuk dan pria kurus. Selain 
memiliki masalah kaki, mereka terlihat tidak berbeda dengan orang 
biasa. 


“Bagaimana Anda memasang pelacak pada mereka?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Saya bermain untuk keuntungan menjadi seorang wanita.” 


“Hmm?” 


“Apa yang kamu pikirkan? Maksudku, wajar jika wanita meminta 
bantuan pria. Biasanya, sulit bagi seorang pria untuk menolak 
seorang wanita, "Bai Oing menjelaskan. “Saya meminta mereka 
membantu saya membawa dua karangan bunga, lalu saya memberi 
mereka sekaleng permen buah. Pelacak terletak di lapisan bawah 


kaleng permen. “ 


Bab 675: Pelacakan 


Selama tiga hari berikutnya, Zhang Heng dan Bai Oing secara 
bergiliran memantau rumah duka.Selama periode itu, dia 
menyelinap ke kamar mayat lagi, melakukan CT scan lagi dan 
memastikan bahwa makhluk di ventrikel keempat masih ada di 
sana. 


Sepertinya mereka tidak terburu-buru untuk mengambil 
mayatnya.Zhang Heng bertanya-tanya apakah makhluk itu mungkin 
sudah mati.Bagaimanapun, CT scan menunjukkan bahwa posisinya 
tidak berubah. 


Dia sekarang juga sering berkunjung ke kantor guru.Biasanya, 
kakek tidak mau ikut campur dalam urusannya.Meski begitu, kali 
ini, lelaki tua itu tidak punya pilihan selain mengingatkan cucunya 
saat tiba di rumah kemarin sore.Jadi Bai Oing meminta Zhang Heng 
untuk menyerahkan pekerjaan rumahnya, di mana keesokan 
paginya, pada saat shift giliran, dia membawa sarapan dan 
pekerjaan yang telah selesai. 


Untuk mencegah guru mengenali tulisan tangan yang berbeda, Bai 
Oing mencoba yang terbaik untuk menirunya.Akhirnya, guru 
tersebut tidak memanggil Zhang Heng ke kantor hari ini.Guru itu 
bahkan memujinya. 


Ketika Zhang Heng menyerahkan pekerjaan rumahnya tepat waktu, 
gurunya tidak memujinya.Setelah tidak menyerahkan tugas apa pun 
selama tiga hari penuh, guru itu terkejut melihatnya lulus kali ini. 


Kembali ke situs pengawasan, tidak ada pergerakan apapun selama 
beberapa waktu.Zhang Heng mulai bertanya-tanya apakah mungkin 
ada yang salah dengan rencananya. 


Dia telah mencoba yang terbaik untuk menghindari setiap risiko 
yang mungkin terjadi, tetapi jika makhluk-makhluk itu telah 
menggantikan sebagian besar manusia yang hidup dalam 
masyarakat, setidaknya akan ada dua puluh dari mereka yang 
mengawasinya di kelas sekarang.Dengan kata lain, tidak ada 
gunanya terus melangkah dengan hati-hati.Untungnya, 
kemungkinan hal seperti itu terjadi sangat kecil.Jika itu benar, 
maka makhluk itu tidak akan menyisihkan sedetik pun dan 
menyerangnya di sini, sekarang juga. 


Selain itu, Zhang Heng belum menyerah pada kasus 
tenggelamnya.Sebelumnya, dia mengetahui dari satpam bahwa 
ketiga anaknya sering meninggalkan komunitas bersama.Dia ingin 
tahu kemana mereka biasanya pergi. 


Menyembunyikan ponselnya di bawah meja, Zhang Heng melihat 
ke peta, ketika dia tiba-tiba menerima pesan. 


Itu dari Bai Oing, dan hanya ada tiga kata di dalamnya. 


(Mereka disinil 


Zhang Heng bisa merasakan ketegangan dan kecemasan Bai Oing di 
sisi lain telepon, dan dia dengan cepat menjawab. 


(Pasang pelacak dan tunggu saya.J 


Dia berbalik untuk melihat jam yang tergantung di belakang.Kelas 
fisika yang dia ikuti baru setengah jalan, dan masih ada 20 menit 
lagi.Dia tidak bisa menunggu selama itu.Satu-satunya jalan keluar 
adalah berbohong kepada guru fisika yang berdiri di depan kelas 
sekarang. 


Pada saat tidak ada yang memperhatikannya, Zhang Heng menggali 


akar lidahnya dengan pensil, dan dalam beberapa detik, dia muntah 
di seluruh lantai.Pembuluh darah biru muncul di lehernya, dan dia 
tampak sangat sakit. 


Ketika guru melihat ini, dia buru-buru turun dari podium dan 
menghampiri.“Apa yang salah denganmu?” dia bertanya dengan 
sangat prihatin. 


“Saya tidak tahu.Perut saya mual setelah saya minum sebotol 
yogurt kadaluwarsa pagi ini, "jawab Zhang Heng, suaranya bergetar 
dan alisnya berkeringat dingin. 


“Ah, mungkinkah itu radang usus akut.” Guru fisika berkata dengan 
ekspresi serius, “Kamu harus segera pergi ke rumah sakit.Tunggu, 
biarkan saya melihat guru mana yang tersedia sekarang.” 


“Tidak perlu, Guru Zheng, saya akan pergi ke rumah sakit sendiri.” 


“Bagaimana saya bisa membiarkan Anda pergi sendiri dalam 
keadaan Anda saat ini?” Guru Zheng menggelengkan kepalanya. 


“Saya kenal seorang teman yang bekerja di rumah sakit.Dia akan 
menjagaku begitu aku tiba.Saya hanya sedikit lemah, tetapi saya 
masih memiliki kekuatan untuk naik taksi, "kata Zhang 

Heng. “Bisakah Anda memberi tahu guru kelas saya, Pak? Saya akan 
menyerahkan formulir permintaan untuk pergi nanti.“ 


“Baik.Kamu sebaiknya pergi ke rumah sakit sekarang, ”jawab guru 
Zheng. 


Zhang Heng kembali ke kursinya, mengambil tas sekolahnya, dan 
meninggalkan kelas. 


Adapun muntahan di lantai, teman-teman sekelasnya akan 


membersihkannya.Ini bisa dianggap sebagai keuntungan bagi orang 
sakit. 


Setelah meninggalkan halaman sekolah, Zhang Heng pertama-tama 
menelepon seorang teman di rumah sakit dan memintanya untuk 
mengeluarkan slip cuti sakit. 


Yang terakhir merasa tidak enak ketika mendengar permintaan 
Zhang Heng.“Apakah kamu akan melakukan sesuatu yang buruk 
lagi? Jangan terus-menerus melibatkan saya dalam bisnis Anda, dan 
Anda belum memberi tahu saya dari mana asal film CT terakhir.” 


“Pertama, bantu saya untuk membuat cerita sampul.Nanti, guru 
kelasku akan menelepon kakekku.Katakan padanya bahwa aku 
bersamamu dan aku baik-baik saja.Saya akan kembali setelah saya 
merasa lebih baik.Adapun gambar CT, saya akan memberi tahu 
Anda semuanya setelah semuanya selesai, “jawab Zhang Heng. 


“Oke, jangan lakukan lagi lain kali,” orang di ujung telepon itu 
mendesah.Dia kemudian berhenti dan menambahkan, “Setelah saya 
melihat gambar yang Anda kirimkan kepada saya, itu terlihat 
seperti parasit.Kemudian, saya mencoba dan membaca beberapa 
artikel tentang itu, tetapi tidak ada yang membantu saya 
memahaminya dengan lebih baik.Dan bentuk ventrikel keempat, 
sangat aneh.“ 


“Jangan beritahu siapa pun tentang ini,” desak Zhang Heng. 


Setelah menciptakan penutup yang sempurna untuk dirinya sendiri, 
dia akhirnya bisa mengalihkan perhatiannya ke Bai Oing 
lagi.Segera, dia mengirim pesan padanya. 


IBagaimana semuanya?) 


Kali ini, Bai Oing tidak segera menjawab. 


Meskipun situasinya mendesak, Zhang Heng mengambil jalan 
memutar ke pusat perbelanjaan terdekat untuk menyingkirkan 
siapa pun yang mungkin mengikutinya.Dia berganti ke satu set 
pakaian baru, naik taksi, dan bergegas ke rumah duka. 


Bai Oing akhirnya menjawab ketika dia berada di dalam mobil. 


(Selesai.| 


Setelah itu, Zhang Heng menerima notifikasi di teleponnya bahwa 
mobil target sedang bergerak.Dia bisa tahu dari pelacak bahwa 
mobil itu menuju ke arah timur kota, sesuai dengan hasil 
penyelidikan sebelumnya.Saat itu, ia mencoba melacak sang 
mahasiswa, dan tempat terakhir yang ia singgahi ternyata adalah di 
timur kota. 


Sinyal lain kemudian muncul di ponsel Zhang Heng.Dikirim oleh 
pelacak mikro lain, yang ini bergerak ke arah yang sama dengan 
mobil. 


Tampaknya Bai Oing tidak hanya menyelesaikan tugasnya, tetapi 
dia bahkan melakukan sesuatu yang ekstra. 


(Tunggu aku datang.| Jawab Zhang Heng. 


Sekolah dan rumah duka cukup jauh jaraknya, dan baru empat 
puluh menit kemudian Zhang Heng tiba di mobil van.Pada saat 
yang sama, dia dapat melihat bahwa mobil yang dia lacak tidak 
jauh dari tempat parkir bawah tanah yang dia tuju.Sementara itu, 
Bai Oing sangat cemas, mengiriminya beberapa pesan WeChat, 
terus menerus menanyakan keberadaannya. 


(Saya telah tiba.| 


Setelah menerima pesan itu, Bai Oing membuka pintu dan 
menjulurkan kepalanya.Keduanya kemudian bertukar kode rahasia 
mereka.Zhang Heng kemudian mengambil kursi pengemudi, dan 
Bai Oing menyingkir.“Saya tidak tahu bagaimana mereka 
melakukannya,” keluhnya sambil mengenakan sabuk 
pengaman.“Ada yang salah dengan unit freezer, jadi mereka 
berpura-pura menjadi teknisi dan membawa tubuhnya.” 


“Apakah Anda melihat bagaimana mereka mengambil tubuh itu?” 


“Tidak,” Bai Oing menggelengkan kepalanya. “Mereka memblokir 
kamera dengan punggung mereka, tapi saya merekam klip pendek,” 
katanya, mengirimkan video yang baru saja dia edit ke Zhang Heng. 


Klip itu memperlihatkan seorang pria gemuk dan pria kurus.Selain 
memiliki masalah kaki, mereka terlihat tidak berbeda dengan orang 
biasa. 


“Bagaimana Anda memasang pelacak pada mereka?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Saya bermain untuk keuntungan menjadi seorang wanita.” 


“Hmm?” 


“Apa yang kamu pikirkan? Maksudku, wajar jika wanita meminta 
bantuan pria.Biasanya, sulit bagi seorang pria untuk menolak 
seorang wanita, "Bai Oing menjelaskan.“Saya meminta mereka 
membantu saya membawa dua karangan bunga, lalu saya memberi 
mereka sekaleng permen buah.Pelacak terletak di lapisan bawah 
kaleng permen.“ 


Ch.676 


Bab 676: Dillema 
Zhang Heng mengemudikan van untuk mengejar sinyal pelacak. 


Bai Oing memegang pegangan mobil dan akhirnya menanyakan 
pertanyaan yang ingin dia tanyakan untuk waktu yang lama, 
“Kapan Anda mendapatkan SIM Anda?” 


“Oh, saya tidak punya,” kata Zhang Heng. “Tapi tidak apa-apa, asal 
tidak tertangkap polisi,” tambahnya setelah terdiam. 


Zhang Heng mempersingkat perjalanan 40 menit menjadi hanya 
sekitar 20 menit. Namun, dia diperlambat oleh beberapa petugas 
lalu lintas yang berdiri di beberapa persimpangan di sepanjang 
jalan. Sekitar lima belas menit yang lalu, pelacak telah berhenti 
bergerak. Khawatir Zhang Heng akan melacak mereka lagi, mereka 
seharusnya menuju ke tempat parkir yang berbeda untuk bertukar 
mobil. 


Setelah beberapa saat, pelacak yang tersembunyi di dalam kotak 
permen mulai bergerak lagi dan sekitar sepuluh menit kemudian 
berhenti. 


Ketika dia menyadari bahwa pelacak telah berhenti bergerak, Bai 
Oing menjadi sangat gugup. “Apa kita sudah ketahuan ?!” 


Zhang Heng melihat ke peta dan menemukan bahwa pelacak telah 
berhenti berbunyi bip di sebuah pabrik kecil. Awalnya adalah 


pabrik pengalengan milik negara, tanah itu dijual kepada 
pengusaha kecil setelah bangkrut, dan pemiliknya mengubahnya 
menjadi pabrik kaca. Sejak itu, telah beroperasi selama lebih dari 
sepuluh tahun. Bisnis tidak baik atau buruk, tetapi karena biaya 
tenaga kerja terus meningkat, jalur produksi yang dulu bergantung 
pada tenaga kerja manual perlahan-lahan digantikan oleh mesin. 
Semakin sulit bagi pabrik kecil seperti ini untuk bertahan hidup di 
era ini. 


Zhang Heng memarkir van di jalan berikutnya, tempat yang relatif 
sepi di kota. 


Sekarang, mereka hanya berjarak kurang dari dua ratus meter dari 
lokasi terakhir pelacak. 


Zhang Heng memikirkannya sejenak. “Tetap di sini dan tunggu 
aku.” 


“Hmm?” 


Dia tidak menjelaskan banyak, hanya menurunkan partisi 
kompartemen belakang dan menyelinap keluar dari mobil. 


Bai Oing masih di kursi penumpang depan, tidak melakukan apa 
pun seperti yang diperintahkan oleh Zhang Heng. Setelah 
menunggu dengan tenang selama beberapa waktu, dia menemukan 
bahwa pelacak telepon mulai bergerak lagi. Merasa dia harus 
memberi tahu Zhang Heng, dia buru-buru membuka partisi. 


Ternyata Zhang Heng membuka baju. Dia telah melepas semuanya 
dari tubuhnya kecuali celana dalamnya. Wajah Bai Oing memerah, 
dan dia segera membuang muka, bahkan tidak bisa mengatakan apa 
yang diinginkannya. 


Zhang Heng sepertinya tidak terganggu olehnya saat dia 


mengenakan satu set pakaian baru. 


Sekarang dia berubah menjadi seorang pria muda pedesaan yang 
datang ke kota untuk mencari pekerjaan. 


“Kamu bisa melihatku lagi,” kata Zhang Heng kepada Bai Oing 
sambil memasukkan alat rias dan mengganti pakaian ke tas lain. 


Sejak saat Zhang Heng merias wajah Bai Oing, dia tahu bahwa 
keahliannya agak luar biasa. Dia, bagaimanapun, masih sedikit 
terkejut ketika dia menoleh ke arahnya. Dia telah berubah begitu 
banyak sehingga dia benar-benar berubah menjadi orang lain. 
Tidak hanya pakaiannya yang berbeda, tetapi penampilan dan 
temperamennya juga telah mengalami perubahan yang 
menghancurkan dunia. 


Ini adalah efek dari skill makeup Lv2. Teknik Zhang Heng dan 
Holmes saat ini hampir sama. Seni merias wajah adalah jenis 
keterampilan yang terus meningkat dari waktu ke waktu, dan alat 
yang lebih modern juga tersedia saat ini. Dengan kata lain, Zhang 
Heng bisa membuat riasannya lebih realistis. 


“Biarpun aku berakting, aku harus menunggu sampai malam. Siang 
hari, saya akan menjelajahi pabrik dulu, "kata Zhang Heng. 


“Baik.” 


Bai Oing mengangguk saat dia melihat Zhang Heng keluar dari van. 
Awalnya, dia mengira dia akan pergi untuk waktu yang lama, tidak 
mengharapkan dia kembali setelah hanya seperempat jam. 


“Bagaimana hasilnya?” 


Bai Oing tidak bisa menunggu tetapi bertanya. Cemas dan gelisah, 


ini semua berkaitan dengan keberadaan ibunya dan apakah 
ayahnya tidak bersalah dapat dibuktikan. Pada awalnya, dia 
meragukan apa yang dikatakan Zhang Heng kepadanya, tetapi 
setelah menyaksikan kejadian selanjutnya, dia menjadi semakin 
yakin bahwa memang ada hal-hal di dunia ini yang tidak pernah 
bisa dijelaskan oleh sains dan teknologi. 


“Sepertinya ini tempat yang tepat. Saya berpura-pura menjadi 
pelamar, tetapi saya dihentikan di pintu. Penjaga keamanan 
memberi tahu saya bahwa pabrik tidak mempekerjakan bahkan 
setelah mengatakan kepadanya bahwa yang saya butuhkan 
hanyalah makanan dan tempat tinggal dan bahwa saya bersedia 
melepaskan gaji dua bulan. Biasanya, pabrik akan menggunakan 
saya selama dua bulan sebelum memecat saya, tetapi penjaga 
bahkan tidak melaporkannya kepada penanggung jawab. Dan 
kemudian saya bertanya kepada para pekerja di beberapa pabrik 
sebelah. Mereka cukup sering berbicara satu sama lain, tetapi 
mereka belum pernah melihat siapa pun yang keluar dari pabrik 
itu. ” 


Zhang Heng berhenti sejenak. 


“Saya tidak bisa melihat tempat parkir pabrik dari tempat saya 
berdiri, tapi menilai dari beberapa foto lama yang saya temukan di 
internet, gerbang tempat parkir itu awalnya menghadap ke gerbang 
pabrik. Sekarang, tempat itu ditutup, dan gerbangnya dibuka di sisi 
lain. Ini sama sekali tidak masuk akal. Para pekerja harus berjalan 
lebih jauh untuk pergi bekerja. Selain itu, ada juga sejumlah 
kamera keamanan yang tidak biasa di sekitar pabrik. “ 


“Bisakah kita menyelinap di malam hari?” 


“Ini bisa sangat sulit,” kata Zhang Heng. “Dalam perjalanan pulang, 
saya bertemu dengan seorang pria yang sedang mengantarkan 
sesuatu, dan dia berkata bahwa dia bahkan tidak bisa masuk ke 
pabrik. Dia akan diinstruksikan untuk meninggalkan parsel di 
gerbang setiap saat. “ 


“Pabrik ini sangat aneh. Bukankah para pekerja akan menunjukkan 
keraguan mereka? “ 


Zhang Heng tidak menjawabnya. Karena pabrik ini sangat mungkin 
menjadi sarang alien, sangat mungkin mereka telah mengganti 
semua pekerjanya dengan diri mereka sendiri. Menurut pekerja di 
dekatnya, seratus orang bekerja di pabrik ini. Ini bukanlah angka 
yang kecil. 


Bahkan jika mereka tidak memiliki kemampuan apapun, 
kerumunan saja sudah cukup untuk mengalahkan Zhang Heng. 


Dan masalahnya sekarang adalah tidak ada banyak waktu tersisa 
bagi keduanya untuk bersiap menghadapi alien itu. Pelacak di 
kotak gula membantu mereka menemukan tempat ini. Namun, itu 
juga bom waktu. Cepat atau lambat, alien pasti akan mengetahui 
tentang mereka dan menyadari bahwa mereka ada di dekat mereka. 


Situasi saat ini tidak menguntungkan bagi mereka berdua. 


Zhang Heng dapat merasakan bahwa kesulitan dari pencarian ini 
lebih besar dari yang biasa. Meskipun jarang untuk sebuah 
pencarian diatur di dunia modern, sifat lawan yang tidak diketahui 
dan lingkungan yang berbahaya membuat Zhang Heng merasa 
seolah-olah dia sedang bermain catur dengan mata tertutup. Dia 
hanya bisa memperhatikan langkahnya dengan hati-hati karena dia 
tidak tahu bagaimana tindakannya pada akhirnya akan berdampak 
pada keseluruhan acara. 


Dan dalam hal tingkat pemahaman tentang hal-hal tersebut bagi 
masyarakat manusia, aturan peradaban modern telah sangat 
memperlambat kemajuan Zhang Heng. Dia merasakan lebih banyak 
kebebasan di dunia barat lama, dan jika dia tidak menghitung 24 
jam ekstra yang dia miliki, dia hampir mendekati batas waktu 
pencarian ini. Dan dia masih belum membunuh satupun alien. Dia 


juga tidak tahu apa yang terjadi dengan agen lain. Mungkin akan 
lebih baik baginya untuk bergabung dengan tim daripada 
melakukannya sendiri. 


Bab 676: Dillema 


Zhang Heng mengemudikan van untuk mengejar sinyal pelacak. 


Bai Oing memegang pegangan mobil dan akhirnya menanyakan 
pertanyaan yang ingin dia tanyakan untuk waktu yang lama, 
“Kapan Anda mendapatkan SIM Anda?” 


“Oh, saya tidak punya,” kata Zhang Heng.“Tapi tidak apa-apa, asal 
tidak tertangkap polisi,” tambahnya setelah terdiam. 


Zhang Heng mempersingkat perjalanan 40 menit menjadi hanya 
sekitar 20 menit.Namun, dia diperlambat oleh beberapa petugas 
lalu lintas yang berdiri di beberapa persimpangan di sepanjang 
jalan.Sekitar lima belas menit yang lalu, pelacak telah berhenti 
bergerak.Khawatir Zhang Heng akan melacak mereka lagi, mereka 
seharusnya menuju ke tempat parkir yang berbeda untuk bertukar 
mobil. 


Setelah beberapa saat, pelacak yang tersembunyi di dalam kotak 
permen mulai bergerak lagi dan sekitar sepuluh menit kemudian 
berhenti. 


Ketika dia menyadari bahwa pelacak telah berhenti bergerak, Bai 
Oing menjadi sangat gugup.“Apa kita sudah ketahuan ?” 


Zhang Heng melihat ke peta dan menemukan bahwa pelacak telah 
berhenti berbunyi bip di sebuah pabrik kecil.Awalnya adalah pabrik 


pengalengan milik negara, tanah itu dijual kepada pengusaha kecil 
setelah bangkrut, dan pemiliknya mengubahnya menjadi pabrik 
kaca.Sejak itu, telah beroperasi selama lebih dari sepuluh 
tahun.Bisnis tidak baik atau buruk, tetapi karena biaya tenaga kerja 
terus meningkat, jalur produksi yang dulu bergantung pada tenaga 
kerja manual perlahan-lahan digantikan oleh mesin.Semakin sulit 
bagi pabrik kecil seperti ini untuk bertahan hidup di era ini. 


Zhang Heng memarkir van di jalan berikutnya, tempat yang relatif 
sepi di kota. 


Sekarang, mereka hanya berjarak kurang dari dua ratus meter dari 
lokasi terakhir pelacak. 


Zhang Heng memikirkannya sejenak.“Tetap di sini dan tunggu 
aku.” 


“Hmm?” 


Dia tidak menjelaskan banyak, hanya menurunkan partisi 
kompartemen belakang dan menyelinap keluar dari mobil. 


Bai Oing masih di kursi penumpang depan, tidak melakukan apa 
pun seperti yang diperintahkan oleh Zhang Heng.Setelah menunggu 
dengan tenang selama beberapa waktu, dia menemukan bahwa 
pelacak telepon mulai bergerak lagi.Merasa dia harus memberi tahu 
Zhang Heng, dia buru-buru membuka partisi. 


Ternyata Zhang Heng membuka baju.Dia telah melepas semuanya 
dari tubuhnya kecuali celana dalamnya.Wajah Bai Oing memerah, 
dan dia segera membuang muka, bahkan tidak bisa mengatakan apa 
yang diinginkannya. 


Zhang Heng sepertinya tidak terganggu olehnya saat dia 
mengenakan satu set pakaian baru. 


Sekarang dia berubah menjadi seorang pria muda pedesaan yang 
datang ke kota untuk mencari pekerjaan. 


“Kamu bisa melihatku lagi,” kata Zhang Heng kepada Bai Oing 
sambil memasukkan alat rias dan mengganti pakaian ke tas lain. 


Sejak saat Zhang Heng merias wajah Bai Oing, dia tahu bahwa 
keahliannya agak luar biasa.Dia, bagaimanapun, masih sedikit 
terkejut ketika dia menoleh ke arahnya.Dia telah berubah begitu 
banyak sehingga dia benar-benar berubah menjadi orang lain.Tidak 
hanya pakaiannya yang berbeda, tetapi penampilan dan 
temperamennya juga telah mengalami perubahan yang 
menghancurkan dunia. 


Ini adalah efek dari skill makeup Lv2.Teknik Zhang Heng dan 
Holmes saat ini hampir sama.Seni merias wajah adalah jenis 
keterampilan yang terus meningkat dari waktu ke waktu, dan alat 
yang lebih modern juga tersedia saat ini.Dengan kata lain, Zhang 
Heng bisa membuat riasannya lebih realistis. 


“Biarpun aku berakting, aku harus menunggu sampai malam.Siang 
hari, saya akan menjelajahi pabrik dulu, "kata Zhang Heng. 


“Baik.” 


Bai Oing mengangguk saat dia melihat Zhang Heng keluar dari 
van.Awalnya, dia mengira dia akan pergi untuk waktu yang lama, 
tidak mengharapkan dia kembali setelah hanya seperempat jam. 


“Bagaimana hasilnya?” 


Bai Oing tidak bisa menunggu tetapi bertanya.Cemas dan gelisah, 
ini semua berkaitan dengan keberadaan ibunya dan apakah 
ayahnya tidak bersalah dapat dibuktikan.Pada awalnya, dia 


meragukan apa yang dikatakan Zhang Heng kepadanya, tetapi 
setelah menyaksikan kejadian selanjutnya, dia menjadi semakin 
yakin bahwa memang ada hal-hal di dunia ini yang tidak pernah 
bisa dijelaskan oleh sains dan teknologi. 


“Sepertinya ini tempat yang tepat.Saya berpura-pura menjadi 
pelamar, tetapi saya dihentikan di pintu.Penjaga keamanan 
memberi tahu saya bahwa pabrik tidak mempekerjakan bahkan 
setelah mengatakan kepadanya bahwa yang saya butuhkan 
hanyalah makanan dan tempat tinggal dan bahwa saya bersedia 
melepaskan gaji dua bulan.Biasanya, pabrik akan menggunakan 
saya selama dua bulan sebelum memecat saya, tetapi penjaga 
bahkan tidak melaporkannya kepada penanggung jawab.Dan 
kemudian saya bertanya kepada para pekerja di beberapa pabrik 
sebelah.Mereka cukup sering berbicara satu sama lain, tetapi 
mereka belum pernah melihat siapa pun yang keluar dari pabrik 
itu.” 


Zhang Heng berhenti sejenak. 


“Saya tidak bisa melihat tempat parkir pabrik dari tempat saya 
berdiri, tapi menilai dari beberapa foto lama yang saya temukan di 
internet, gerbang tempat parkir itu awalnya menghadap ke gerbang 
pabrik.Sekarang, tempat itu ditutup, dan gerbangnya dibuka di sisi 
lain.Ini sama sekali tidak masuk akal.Para pekerja harus berjalan 
lebih jauh untuk pergi bekerja.Selain itu, ada juga sejumlah kamera 
keamanan yang tidak biasa di sekitar pabrik.“ 


“Bisakah kita menyelinap di malam hari?” 


“Ini bisa sangat sulit,” kata Zhang Heng.“Dalam perjalanan pulang, 
saya bertemu dengan seorang pria yang sedang mengantarkan 
sesuatu, dan dia berkata bahwa dia bahkan tidak bisa masuk ke 
pabrik.Dia akan diinstruksikan untuk meninggalkan parsel di 
gerbang setiap saat.“ 


“Pabrik ini sangat aneh.Bukankah para pekerja akan menunjukkan 
keraguan mereka? “ 


Zhang Heng tidak menjawabnya.Karena pabrik ini sangat mungkin 
menjadi sarang alien, sangat mungkin mereka telah mengganti 
semua pekerjanya dengan diri mereka sendiri.Menurut pekerja di 
dekatnya, seratus orang bekerja di pabrik ini.Ini bukanlah angka 
yang kecil. 


Bahkan jika mereka tidak memiliki kemampuan apapun, 
kerumunan saja sudah cukup untuk mengalahkan Zhang Heng. 


Dan masalahnya sekarang adalah tidak ada banyak waktu tersisa 
bagi keduanya untuk bersiap menghadapi alien itu.Pelacak di kotak 
gula membantu mereka menemukan tempat ini.Namun, itu juga 
bom waktu.Cepat atau lambat, alien pasti akan mengetahui tentang 
mereka dan menyadari bahwa mereka ada di dekat mereka. 


Situasi saat ini tidak menguntungkan bagi mereka berdua. 


Zhang Heng dapat merasakan bahwa kesulitan dari pencarian ini 
lebih besar dari yang biasa.Meskipun jarang untuk sebuah 
pencarian diatur di dunia modern, sifat lawan yang tidak diketahui 
dan lingkungan yang berbahaya membuat Zhang Heng merasa 
seolah-olah dia sedang bermain catur dengan mata tertutup.Dia 
hanya bisa memperhatikan langkahnya dengan hati-hati karena dia 
tidak tahu bagaimana tindakannya pada akhirnya akan berdampak 
pada keseluruhan acara. 


Dan dalam hal tingkat pemahaman tentang hal-hal tersebut bagi 
masyarakat manusia, aturan peradaban modern telah sangat 
memperlambat kemajuan Zhang Heng.Dia merasakan lebih banyak 
kebebasan di dunia barat lama, dan jika dia tidak menghitung 24 
jam ekstra yang dia miliki, dia hampir mendekati batas waktu 
pencarian ini.Dan dia masih belum membunuh satupun alien.Dia 
juga tidak tahu apa yang terjadi dengan agen lain.Mungkin akan 


lebih baik baginya untuk bergabung dengan tim daripada 
melakukannya sendiri. 


Ch.677 


Bab 677: Mengunjungi Pabrik Kaca di Malam Hari 


Setelah menemukan kelainan di ventrikel keempat dan menyadari 
bahwa batas waktu pencarian sudah dekat, pemain biasa akan 
mempertimbangkan untuk melakukan sesuatu yang sembrono 
untuk menyelesaikan pencarian. Dia pertama-tama akan membunuh 
siapa pun yang bisa mengidentifikasinya dan kemudian mencari 
cara untuk menyingkirkan bayangan di ventrikel keempat. Karena 
pencarian akan segera berakhir, pemain seharusnya sudah 
menghabiskan semua kemungkinan untuk menyelesaikan 
pencarian. 


Mempertimbangkan bagaimana Zhang Heng masih memiliki lebih 
dari 120 hari untuk menyelesaikan pencariannya, dia tidak akan 
melakukan sesuatu yang sembrono. 


Dia melihat ke lokasi pelacak mikro di telepon lagi. Meski bergerak 
sedikit, pelacaknya masih ada di pabrik. Sekarang, macet. 
Seseorang pasti telah meletakkannya di tempat yang tidak bergerak. 


Jadi dia mengambil keputusan dan berkata, “Kita tahu terlalu 
sedikit tentang hal-hal itu. Kita tidak boleh menyia-nyiakan 
kesempatan langka. Saya akan memasuki pabrik malam ini dan 
melihat apakah saya dapat menemukan informasi yang berguna, 
dan mungkin, orang yang mereka gantikan. Sementara saya 
melakukannya, saya juga akan membawa kembali pelacak itu 
kepada kita. “ 


“Bukankah kamu mengatakan keamanan di sana sangat ketat? 
Bukankah ada kamera di mana-mana? ” 


“Kami harus mengambil risiko sekarang. Jika tidak, perlu waktu 
lama sebelum kami menemukan sesuatu yang berguna. Risikonya 
sepadan, ”kata Zhang Heng. “Jika kita terus melakukan ini 
selangkah demi selangkah, mereka akan menyesatkan kita 
sepanjang waktu.” 


Lalu apa yang harus saya lakukan? Bai Oing bertanya dengan 
positif. 


“Bantu aku dengan pekerjaan rumah yang harus aku serahkan 
besok.” 


“Sebenarnya, aku butuh bantuanmu untuk sesuatu. Saya 
membutuhkan seseorang untuk bekerja dengan saya dari luar dan 
mengalihkan perhatian mereka bila perlu. Anda mungkin, 
bagaimanapun, menempatkan diri Anda dalam bahaya, dan Anda 
harus melanggar hukum, "tambah Zhang Heng. 


“Tidak masalah!” 


Bai Oing tidak ragu-ragu untuk mengiyakan. “Aku akan 
menyelesaikan PR untukmu,” dia berhenti dan berkata. 


“Terima kasih.” Zhang Heng menghapus riasan dari wajahnya. 
“Saya akan ke rumah sakit dulu, mengambil surat cuti sakit, lalu 
kembali ke rumah saya untuk mempersiapkan malam ini. Kita akan 
bertemu di sini jam 1 pagi ” 


“Baik.” 


Karena mereka tidak akan membunuh siapa pun, Zhang Heng 
meninggalkan Busur Tulang Pestilence. Paris Arrow-nya, 
bagaimanapun, selalu bersamanya di tas punggungnya. Karena dia 
memiliki Blok Bangunan Tak Terbatas, busur dapat dipasang selama 
keadaan darurat. 


Zhang Heng juga telah menyiapkan banyak model Lego lengkap, 
termasuk pistol berperedam yang tidak memiliki batu bata. Tentu 
saja, jika memungkinkan, dia berharap dia tidak perlu 
menggunakan pistol malam ini. 


Pencarian yang diatur dalam latar belakang modern memungkinkan 
Zhang Heng untuk memanfaatkan Blok Bangunan Tak Terbatasnya 
sepenuhnya. Item game Grade-B ini mungkin tidak sekuat 
Dreamland of Death, tapi sangat berperan dalam menangani semua 
jenis keadaan darurat dan keadaan. Itu sebanding dengan pisau 
tentara Swiss, di mana ia memungkinkan penggunanya untuk 
berurusan dengan lingkungan yang kompleks dan terus 
berkembang. 


Pukul 1 dini hari, keduanya bertemu lagi di dalam van. 


Zhang Heng telah berganti pakaian menjadi seorang pekerja pabrik 
kaca, dan jika dia diperhatikan, dia bisa berpura-pura menjadi 
seorang karyawan. Namun, itu hanya akan berhasil jika dia berada 
jauh dari orang tersebut. Begitu dia memasuki pabrik, headset 
Bluetooth-nya harus selalu menyala untuk memungkinkan dia 
berkomunikasi dengan Bai Oing. 


Setelah menjelaskan kepada Bai Oing apa yang harus dia lakukan 
nanti, Zhang Heng membuka pintu dan berjalan menuju pabrik 
dengan ransel di punggungnya. Dia menemukan tempat kosong, 
membuka ransel, dan mengeluarkan drone mini yang baru saja dia 
beli, menerbangkannya ke pabrik begitu dia menyiapkan kontrol. 


Dia pertama kali menerbangkannya ke posisi yang aman, dengan 


hati-hati memeriksa lingkungan pabrik dan memastikan bahwa 
tidak ada kamera keamanan yang mengarah ke langit. Dia 
kemudian mendaratkan drone tersebut. Pabrik kaca memiliki shift 
malam dan pagi karena mesin beroperasi 24 jam sehari. Selain 
permintaan yang besar, silikat di dalam mesin akan mengeras 
segera setelah didinginkan. Memiliki pecahan kaca yang meleleh di 
tengah cara kerja bagian dalam mesin akan sulit dihilangkan, dan 
menyewa teknisi akan menghabiskan banyak uang bagi pabrik. 


Oleh karena itu banyak orang yang bekerja di pabrik pada malam 
hari. Setelah mengamati beberapa saat, Zhang Heng melihat tidak 
ada yang meninggalkan pabrik kecuali barang-barang yang 
bergerak di sekitar. Tidak ada satu orang pun yang menyimpang 
dari tugasnya masing-masing, terlihat seolah-olah gerakan mereka 
tersinkronisasi. Tidak ada yang berbicara satu sama lain seolah-olah 
mereka adalah sekelompok orang asing. 


Meski mereka bekerja keras, pemandangan itu menakutkan untuk 
ditonton. 


Dengan menekankan disiplin yang ketat, masyarakat modern telah 
mengubah pekerja menjadi mesin. Meskipun demikian, tidak peduli 
seberapa keras mereka berusaha, tidak ada manusia di dunia ini 
yang dapat bekerja seperti itu. 


Melihat kejadian itu, dia yakin alien pasti sudah menggantikan 
pekerja pabrik. 


Ia juga menemukan bahwa salah satu dari empat bengkel tidak 
digunakan, melihat bagaimana tidak ada pekerja yang 
mendekatinya. 


Namun yang menarik adalah beberapa satpam yang menjaganya. 
Bengkel tidak hanya berada di bawah bayang-bayang beberapa 
kamera keamanan, tetapi penjaga dari pabrik akan berpatroli di 
daerah tersebut setiap jam. Zhang Heng menyadari bahwa tiga 


bengkel yang beroperasi tanpa henti mungkin adalah penutup 
untuk apa pun yang mereka lakukan di sana. 


Bengkel itu tampak seperti monster dengan mulut menganga di 
kegelapan, menunggu untuk melahap semua yang memasukinya. 


Meskipun Zhang Heng langsung tahu bahwa itu bukanlah tempat 
yang seharusnya dia dekati, sudah terlambat untuk menyerah pada 
rencananya sekarang. 


Dia dengan cepat menerbangkan drone, memeriksa lokasi semua 
kamera keamanan di pabrik. Ia juga tertarik untuk melihat berapa 
banyak satpam yang benar-benar ada di sana, menganalisis pola 
dan pergerakan mereka. Setengah jam kemudian, drone itu 
kehabisan baterai, dan dia harus menerbangkannya kembali ke van. 


Bai Oing akan ada di sana untuk meraihnya, dan Zhang Heng 
akhirnya bisa bergerak. 


Karena pintu masuk depan menghadap ke ruang keamanan, tidak 
mungkin untuk memasuki bengkel yang dijaga ketat dari sana. 
Belum lagi kamera yang berlebihan yang melakukan pekerjaan 
yang sangat baik untuk memantau tempat itu. Untungnya, itu 
bukan tanpa titik buta. 


Tidak mungkin mengetahui semua ini jika seseorang tidak pandai 
dalam seni pengawasan. 


Zhang Heng berjalan sepuluh langkah di sepanjang dinding dari 
arah tenggara, dan begitu dia mencapai halte, dia memanjat 
dinding dan jatuh di belakang pohon cemara. Bersembunyi di balik 
bagasi besar, dia berhasil lolos dari pandangan kamera. 


Biasanya, tidak akan ada bangunan tempat tinggal yang dibangun 
di dekat pabrik kaca, berkat hiruk pikuk yang biasa dihasilkannya. 


Sebagian besar pekerja pabrik kaca akan mendengung sepanjang 
hari. Namun, itu menjadi kabar baik bagi Zhang Heng. Sekarang, 
dia bisa berbicara sedikit lebih keras kepada Bai Oing. 


Setelah mendarat di bengkel, Zhang Heng memberi tahu Bai Oing, 
“Saya di sini.” 


“Hati-Hati.” Suara Bai Oing tampak sedikit gugup. 


Zhang Heng tidak segera bertindak. Sebaliknya, dia berjongkok di 
belakang pohon dan menunggu sekitar empat detik sebelum dia 
bergerak. Kemudian sebuah forklift melaju keluar dari bengkel di 
sebelahnya dengan kaca di atasnya. Zhang Heng menghitung waktu 
dalam pikirannya. Sekitar sepuluh detik kemudian, forklift telah 
bergerak setengah jalan, dia dengan cepat menurunkan tubuhnya, 
bergerak menuju area pabrik, dan merangkak ke depan. 


Bab 677: Mengunjungi Pabrik Kaca di Malam Hari 


Setelah menemukan kelainan di ventrikel keempat dan menyadari 
bahwa batas waktu pencarian sudah dekat, pemain biasa akan 
mempertimbangkan untuk melakukan sesuatu yang sembrono 
untuk menyelesaikan pencarian.Dia pertama-tama akan membunuh 
siapa pun yang bisa mengidentifikasinya dan kemudian mencari 
cara untuk menyingkirkan bayangan di ventrikel keempat.Karena 
pencarian akan segera berakhir, pemain seharusnya sudah 
menghabiskan semua kemungkinan untuk menyelesaikan 
pencarian. 


Mempertimbangkan bagaimana Zhang Heng masih memiliki lebih 
dari 120 hari untuk menyelesaikan pencariannya, dia tidak akan 
melakukan sesuatu yang sembrono. 


Dia melihat ke lokasi pelacak mikro di telepon lagi.Meski bergerak 
sedikit, pelacaknya masih ada di pabrik.Sekarang, macet.Seseorang 


pasti telah meletakkannya di tempat yang tidak bergerak. 


Jadi dia mengambil keputusan dan berkata, “Kita tahu terlalu 
sedikit tentang hal-hal itu.Kita tidak boleh menyia-nyiakan 
kesempatan langka.Saya akan memasuki pabrik malam ini dan 
melihat apakah saya dapat menemukan informasi yang berguna, 
dan mungkin, orang yang mereka gantikan.Sementara saya 
melakukannya, saya juga akan membawa kembali pelacak itu 
kepada kita.“ 


“Bukankah kamu mengatakan keamanan di sana sangat ketat? 
Bukankah ada kamera di mana-mana? ” 


“Kami harus mengambil risiko sekarang.Jika tidak, perlu waktu 
lama sebelum kami menemukan sesuatu yang berguna.Risikonya 
sepadan, "kata Zhang Heng.“Jika kita terus melakukan ini 
selangkah demi selangkah, mereka akan menyesatkan kita 
sepanjang waktu.” 


Lalu apa yang harus saya lakukan? Bai Oing bertanya dengan 
positif. 


“Bantu aku dengan pekerjaan rumah yang harus aku serahkan 
besok.” 


“Sebenarnya, aku butuh bantuanmu untuk sesuatu.Saya 
membutuhkan seseorang untuk bekerja dengan saya dari luar dan 
mengalihkan perhatian mereka bila perlu.Anda mungkin, 
bagaimanapun, menempatkan diri Anda dalam bahaya, dan Anda 
harus melanggar hukum, "tambah Zhang Heng. 


“Tidak masalah!” 


Bai Oing tidak ragu-ragu untuk mengiyakan.“Aku akan 
menyelesaikan PR untukmu,” dia berhenti dan berkata. 


“Terima kasih.” Zhang Heng menghapus riasan dari wajahnya. “Saya 
akan ke rumah sakit dulu, mengambil surat cuti sakit, lalu kembali 
ke rumah saya untuk mempersiapkan malam ini.Kita akan bertemu 
di sini jam 1 pagi ” 


“Baik.” 


Karena mereka tidak akan membunuh siapa pun, Zhang Heng 
meninggalkan Busur Tulang Pestilence.Paris Arrow-nya, 
bagaimanapun, selalu bersamanya di tas punggungnya.Karena dia 
memiliki Blok Bangunan Tak Terbatas, busur dapat dipasang selama 
keadaan darurat. 


Zhang Heng juga telah menyiapkan banyak model Lego lengkap, 
termasuk pistol berperedam yang tidak memiliki batu bata.Tentu 
saja, jika memungkinkan, dia berharap dia tidak perlu 
menggunakan pistol malam ini. 


Pencarian yang diatur dalam latar belakang modern memungkinkan 
Zhang Heng untuk memanfaatkan Blok Bangunan Tak Terbatasnya 
sepenuhnya.Item game Grade-B ini mungkin tidak sekuat 
Dreamland of Death, tapi sangat berperan dalam menangani semua 
jenis keadaan darurat dan keadaan.Itu sebanding dengan pisau 
tentara Swiss, di mana ia memungkinkan penggunanya untuk 
berurusan dengan lingkungan yang kompleks dan terus 
berkembang. 


Pukul 1 dini hari, keduanya bertemu lagi di dalam van. 


Zhang Heng telah berganti pakaian menjadi seorang pekerja pabrik 


kaca, dan jika dia diperhatikan, dia bisa berpura-pura menjadi 
seorang karyawan.Namun, itu hanya akan berhasil jika dia berada 
jauh dari orang tersebut.Begitu dia memasuki pabrik, headset 
Bluetooth-nya harus selalu menyala untuk memungkinkan dia 
berkomunikasi dengan Bai Oing. 


Setelah menjelaskan kepada Bai Oing apa yang harus dia lakukan 
nanti, Zhang Heng membuka pintu dan berjalan menuju pabrik 
dengan ransel di punggungnya.Dia menemukan tempat kosong, 
membuka ransel, dan mengeluarkan drone mini yang baru saja dia 
beli, menerbangkannya ke pabrik begitu dia menyiapkan kontrol. 


Dia pertama kali menerbangkannya ke posisi yang aman, dengan 
hati-hati memeriksa lingkungan pabrik dan memastikan bahwa 
tidak ada kamera keamanan yang mengarah ke langit.Dia kemudian 
mendaratkan drone tersebut.Pabrik kaca memiliki shift malam dan 
pagi karena mesin beroperasi 24 jam sehari.Selain permintaan yang 
besar, silikat di dalam mesin akan mengeras segera setelah 
didinginkan.Memiliki pecahan kaca yang meleleh di tengah cara 
kerja bagian dalam mesin akan sulit dihilangkan, dan menyewa 
teknisi akan menghabiskan banyak uang bagi pabrik. 


Oleh karena itu banyak orang yang bekerja di pabrik pada malam 
hari.Setelah mengamati beberapa saat, Zhang Heng melihat tidak 
ada yang meninggalkan pabrik kecuali barang-barang yang 
bergerak di sekitar.Tidak ada satu orang pun yang menyimpang 
dari tugasnya masing-masing, terlihat seolah-olah gerakan mereka 
tersinkronisasi.Tidak ada yang berbicara satu sama lain seolah-olah 
mereka adalah sekelompok orang asing. 


Meski mereka bekerja keras, pemandangan itu menakutkan untuk 
ditonton. 


Dengan menekankan disiplin yang ketat, masyarakat modern telah 
mengubah pekerja menjadi mesin.Meskipun demikian, tidak peduli 
seberapa keras mereka berusaha, tidak ada manusia di dunia ini 
yang dapat bekerja seperti itu. 


Melihat kejadian itu, dia yakin alien pasti sudah menggantikan 
pekerja pabrik. 


Ia juga menemukan bahwa salah satu dari empat bengkel tidak 
digunakan, melihat bagaimana tidak ada pekerja yang 
mendekatinya. 


Namun yang menarik adalah beberapa satpam yang 
menjaganya.Bengkel tidak hanya berada di bawah bayang-bayang 
beberapa kamera keamanan, tetapi penjaga dari pabrik akan 
berpatroli di daerah tersebut setiap jam.Zhang Heng menyadari 
bahwa tiga bengkel yang beroperasi tanpa henti mungkin adalah 
penutup untuk apa pun yang mereka lakukan di sana. 


Bengkel itu tampak seperti monster dengan mulut menganga di 
kegelapan, menunggu untuk melahap semua yang memasukinya. 


Meskipun Zhang Heng langsung tahu bahwa itu bukanlah tempat 
yang seharusnya dia dekati, sudah terlambat untuk menyerah pada 
rencananya sekarang. 


Dia dengan cepat menerbangkan drone, memeriksa lokasi semua 
kamera keamanan di pabrik.Ia juga tertarik untuk melihat berapa 
banyak satpam yang benar-benar ada di sana, menganalisis pola 
dan pergerakan mereka.Setengah jam kemudian, drone itu 
kehabisan baterai, dan dia harus menerbangkannya kembali ke van. 


Bai Oing akan ada di sana untuk meraihnya, dan Zhang Heng 
akhirnya bisa bergerak. 


Karena pintu masuk depan menghadap ke ruang keamanan, tidak 
mungkin untuk memasuki bengkel yang dijaga ketat dari 
sana.Belum lagi kamera yang berlebihan yang melakukan pekerjaan 
yang sangat baik untuk memantau tempat itu.Untungnya, itu bukan 


tanpa titik buta. 


Tidak mungkin mengetahui semua ini jika seseorang tidak pandai 
dalam seni pengawasan. 


Zhang Heng berjalan sepuluh langkah di sepanjang dinding dari 
arah tenggara, dan begitu dia mencapai halte, dia memanjat 
dinding dan jatuh di belakang pohon cemara.Bersembunyi di balik 
bagasi besar, dia berhasil lolos dari pandangan kamera. 


Biasanya, tidak akan ada bangunan tempat tinggal yang dibangun 
di dekat pabrik kaca, berkat hiruk pikuk yang biasa 
dihasilkannya.Sebagian besar pekerja pabrik kaca akan 
mendengung sepanjang hari.Namun, itu menjadi kabar baik bagi 
Zhang Heng.Sekarang, dia bisa berbicara sedikit lebih keras kepada 
Bai Oing. 


Setelah mendarat di bengkel, Zhang Heng memberi tahu Bai Oing, 
“Saya di sini.” 


“Hati-Hati.” Suara Bai Oing tampak sedikit gugup. 


Zhang Heng tidak segera bertindak.Sebaliknya, dia berjongkok di 
belakang pohon dan menunggu sekitar empat detik sebelum dia 
bergerak.Kemudian sebuah forklift melaju keluar dari bengkel di 
sebelahnya dengan kaca di atasnya.Zhang Heng menghitung waktu 
dalam pikirannya.Sekitar sepuluh detik kemudian, forklift telah 
bergerak setengah jalan, dia dengan cepat menurunkan tubuhnya, 
bergerak menuju area pabrik, dan merangkak ke depan. 


Ch.678 


Bab 678: Aktor Drama 


Saat forklift menghilang di tikungan, Zhang Heng sudah merangkak 
sekitar sepertiga dari jarak. Itu berarti dia berada di luar jangkauan 
pandang kamera keamanan. Dia kemudian berlari ke tempat papan 
pajangan pekerja canggih itu sebelum forklift kedua keluar. 


Papan pajangan itu, juga, telah membantunya menghalangi 
penglihatan kamera lain di sebelah kirinya, dan bukannya maju, 
Zhang Heng memanfaatkan kesempatan langka ini dan 
menyeberang jalan. Akhirnya sampai di bengkel No. 1. Dia mulai 
memanjat atap melalui pipa yang terpasang di dinding, semuanya 
berjalan tepat waktu, tepat ketika forklift kedua muncul dari sudut 
seberang. 


Zhang Heng menepuk kotoran dari tubuhnya. Bengkel yang bising 
membantunya menutupi dentang pipa saat dia memanjat dinding 
dan jalan di atap. 


Ada begitu banyak kamera CCTV di pabrik kaca sehingga bahkan 
jika ada titik buta, itu tidak berarti dia bisa menemukan jalan yang 
aman untuk menghindari deteksi. Pergi ke bengkel No. 3 berarti 
melewati gerbang bengkel No. 1, tetapi jika Zhang Heng tetap di 
tanah, cepat atau lambat seseorang akan memperhatikannya. 
Untungnya, dia menemukan bahwa mereka tidak terlalu 
memperhatikan keamanan udara. 


Ini sebenarnya cukup normal, di mana ini adalah pabrik kaca dan 
bukan benteng militer. Tidak peduli seberapa ketat keamanannya, 
hanya ada banyak hal yang dapat mereka lakukan untuk 
membentengi diri sendiri. Tidak diragukan lagi, pihak berwenang 
akan sedikit lebih curiga jika mereka mulai memasang sistem 


pertahanan anti-pesawat di sekitar pabrik, belum lagi betapa tidak 
konsistennya hal itu dengan gaya low profile mereka. 


Setelah berurusan dengan sistem pengawasan, Zhang Heng segera 
disambut dengan masalah baru lainnya. 


Bengkel No. 3 adalah inti dari seluruh pabrik kaca. 


Terlepas dari tim keamanan mana yang berpatroli di tempat itu 
setiap jam, jendela bengkel No. 1 telah diganti dengan kaca temper 
dan ditutup rapat. Zhang Heng mencoba membukanya, tapi itu 
gagal. Dia bisa, bagaimanapun, melihat apa yang ada di dalam 
ruangan itu — tumpukan sampah. 


Tidak masuk akal bahwa makhluk-makhluk akan memasang 
pengamanan ketat seperti itu hanya untuk mengawasi tumpukan 
sampah. Ini bukan semacam humor gelap. Apa yang mereka jaga, 
bagaimanapun, tetap menjadi misteri sampai Zhang Heng 
memasuki bengkel. Sebenarnya, dia telah menemukan cara untuk 
menembus kaca, tetapi karena para pekerja akan langsung 
mengetahui keesokan paginya bahwa bengkel No. 1 telah dibobol, 
cara terbaik untuk masuk adalah melalui pintu masuk depan. 


Namun, ada sistem keamanan di pintu masuk depan yang perlu 
ditangani, dan dia perlu menemukan cara untuk membuka pintu 
gerbang listrik yang berputar. Dia tahu bagaimana menangani 
sistem pengawasan, tapi gerbangnya akan menjadi masalah besar. 


Untungnya, ada gedung perkantoran tidak jauh dari Bengkel No. 3, 
dan peta elektronik menunjukkan bahwa pelacak mini juga ada di 
sana. Jadi Zhang Heng mengubah rencananya dan memutuskan 
untuk pergi ke gedung kantor untuk mengambilnya kembali. 


Dia cukup beruntung menemukan pelacak dengan cukup cepat. Itu 
telah dibawa ke area keamanan di lantai pertama, dan remote 


control untuk membuka gerbang kemungkinan besar juga ada di 
sana. Tapi ada seorang pria yang bertugas di sana. 


Dia tampak seperti berusia dua puluhan dan tampak biasa, tetapi 
apa yang dia lakukan itu menakutkan. 


Pria itu mempraktikkan semua jenis ekspresi di depan cermin — 
seperti aktor drama di atas panggung, ia menghidupkan kembali 
tampilan kegembiraan, rasa sakit, kesedihan, kegembiraan, dan 
bahkan orgasme. Zhang Heng tidak ada di sini untuk menonton 
drama malam ini. Jika dia tidak ingin ketahuan, hal pertama adalah 
menarik penjaga itu dari ruang tugas — prestasi itu hanya akan 
memakan waktu dua atau tiga menit. 


Setelah itu, Zhang Heng dengan lembut mundur ke sisi lain koridor 
dan mengingat tata letak pabrik. Hal berikutnya yang harus dia 
lakukan akan berbahaya — harus menghitung waktu dengan tepat. 
Dia perlu tahu berapa lama penjaga keamanan akan menghabiskan 
waktu berjalan-jalan dan pasangan patroli akan tiba dari tempat 
mereka sebelumnya. 


Zhang Heng sangat berhati-hati, berulang kali memikirkan rencana 
tersebut untuk memastikan bahwa itu layak. Dia berjongkok setelah 
selesai, mengeluarkan bata Lego dari tas, dan menyusunnya 
menjadi anak kucing. Sebelum memasukkan Blok Bangunan Tak 
Terbatas, dia segera menghubungi Bai Oing. 


“Ingat apa yang saya katakan sebelumnya? Saya butuh bantuan 
Anda sekarang. ” 


“BAIK.” Setelah menerima instruksi, Bai Oing menarik napas dalam- 
dalam sebelum menggunakan masker untuk menutupi wajahnya. 
Dia kemudian membawa paket yang diberikan Zhang Heng dan 
berjalan ke tempat yang ditentukan. Dengan tangan gemetar, dia 
menuangkan barel bensin ke dinding luar pabrik karton sebelum 
menyemprotkan “Beri kami gaji kami! Lakukan hal yang benar! 


dengan beberapa kaleng semprotan merah. 


Penjaga keamanan pabrik kardus sepertinya telah memperhatikan 
Bai Oing. Dia kemudian berjalan keluar dengan senter. “Siapa Anda 
dan apa yang Anda inginkan?!” 


Bai Oing tidak menjawab, malah mengeluarkan kotak korek api 
dari sakunya. Menjadi pertama kalinya dia melakukan kejahatan, 
kegugupannya bisa dimengerti — dia gagal menyalakan korek api 
bahkan setelah memukulnya dua kali. Penjaga keamanan merasa 
ngeri ketika dia mencium bau bensin, langsung berlari ke Bai Oing. 


Dia dengan berani memukul korek api kedua dan melemparkannya 
ke dinding, kali ini berhasil, menyalakannya dalam semburan api 
yang berkobar. 


Saat penjaga yang ketakutan melihat itu, dia tidak mau repot-repot 
mengejar Bai Oing, berteriak, “Api! Tolong!!!” sebagai gantinya. 


Rasa bersalah melintas di wajah Bai Oing yang cemberut — pabrik 
kaca itu, tentu saja, menjadi sasarannya, tetapi untuk menghindari 
kecurigaan, mereka terpaksa menargetkan pabrik karton di 
sebelahnya. 


Apinya membakar dengan ganas, tapi karena tidak ada apapun di 
dekatnya untuk menyalakan api, itu seharusnya tidak menyebabkan 
kerusakan jika mereka melakukannya tepat waktu. Perekonomian 
saat ini tidak mudah untuk bisnis kecil — gaji yang berdedikasi 
telah menjadi hal yang biasa, dan pekerja yang lebih ekstrim yang 
menyebabkan masalah bukanlah sesuatu yang tidak pernah 
terdengar. 


Saat menyalakan api, Bai Oing berlari ke dalam kegelapan. 


Di saat yang sama, api juga sempat menarik perhatian para pekerja 


pabrik kaca. 


Zhang Heng sangat dekat dengan Lokakarya No. 3. Jika apa pun 
yang ada di dalamnya berharga bagi mereka, mereka akan 
memastikan dengan segala cara bahwa api tidak akan mencapai 
pabrik mereka. 


Ternyata Zhang Heng benar tentang itu. 


Ketika penjaga yang bertugas di departemen keamanan mendengar 
tentang kebakaran itu, dia segera menjulurkan kepalanya ke luar 
jendela. Melihat apinya tinggal satu dinding lagi, dia keluar dari 
kantor tanpa ragu-ragu dan melihat lebih dekat. 


Dan begitu dia pergi, Zhang Heng menyelinap masuk. 


Empat remote control tergantung di dinding. Zhang Heng 
mengambil satu dengan stiker nomor 3, menyelipkannya ke 
sakunya, lalu dengan cepat membuka laci dan membalik kotak 
permen itu. Syukurlah, hanya kurang dari setengah permen yang 
dimakan. Pelacak di bagian bawah, bagaimanapun, sudah bisa 
dilihat. 


Zhang Heng mengeluarkannya, mengembalikan kotak gula ke 
tempatnya, melirik ke seberang meja, dan melihat buklet tercetak. 
Melihatnya karena penasaran, dia menemukan buklet itu dipenuhi 
dengan ekspresi penjaga keamanan muda itu. Sementara itu, 
pemilik asli wajah tersebut tidak dapat ditemukan. 


Bab 678: Aktor Drama 


Saat forklift menghilang di tikungan, Zhang Heng sudah merangkak 
sekitar sepertiga dari jarak.Itu berarti dia berada di luar jangkauan 
pandang kamera keamanan.Dia kemudian berlari ke tempat papan 
pajangan pekerja canggih itu sebelum forklift kedua keluar. 


Papan pajangan itu, juga, telah membantunya menghalangi 
penglihatan kamera lain di sebelah kirinya, dan bukannya maju, 
Zhang Heng memanfaatkan kesempatan langka ini dan 
menyeberang jalan.Akhirnya sampai di bengkel No.1.Dia mulai 
memanjat atap melalui pipa yang terpasang di dinding, semuanya 
berjalan tepat waktu, tepat ketika forklift kedua muncul dari sudut 
seberang. 


Zhang Heng menepuk kotoran dari tubuhnya.Bengkel yang bising 
membantunya menutupi dentang pipa saat dia memanjat dinding 
dan jalan di atap. 


Ada begitu banyak kamera CCTV di pabrik kaca sehingga bahkan 
jika ada titik buta, itu tidak berarti dia bisa menemukan jalan yang 
aman untuk menghindari deteksi.Pergi ke bengkel No.3 berarti 
melewati gerbang bengkel No.1, tetapi jika Zhang Heng tetap di 
tanah, cepat atau lambat seseorang akan 
memperhatikannya.Untungnya, dia menemukan bahwa mereka 
tidak terlalu memperhatikan keamanan udara. 


Ini sebenarnya cukup normal, di mana ini adalah pabrik kaca dan 
bukan benteng militer.Tidak peduli seberapa ketat keamanannya, 
hanya ada banyak hal yang dapat mereka lakukan untuk 
membentengi diri sendiri.Tidak diragukan lagi, pihak berwenang 
akan sedikit lebih curiga jika mereka mulai memasang sistem 
pertahanan anti-pesawat di sekitar pabrik, belum lagi betapa tidak 
konsistennya hal itu dengan gaya low profile mereka. 


Setelah berurusan dengan sistem pengawasan, Zhang Heng segera 
disambut dengan masalah baru lainnya. 


Bengkel No.3 adalah inti dari seluruh pabrik kaca. 


Terlepas dari tim keamanan mana yang berpatroli di tempat itu 
setiap jam, jendela bengkel No.1 telah diganti dengan kaca temper 


dan ditutup rapat.Zhang Heng mencoba membukanya, tapi itu 
gagal.Dia bisa, bagaimanapun, melihat apa yang ada di dalam 
ruangan itu — tumpukan sampah. 


Tidak masuk akal bahwa makhluk-makhluk akan memasang 
pengamanan ketat seperti itu hanya untuk mengawasi tumpukan 
sampah.Ini bukan semacam humor gelap.Apa yang mereka jaga, 
bagaimanapun, tetap menjadi misteri sampai Zhang Heng 
memasuki bengkel.Sebenarnya, dia telah menemukan cara untuk 
menembus kaca, tetapi karena para pekerja akan langsung 
mengetahui keesokan paginya bahwa bengkel No.1 telah dibobol, 
cara terbaik untuk masuk adalah melalui pintu masuk depan. 


Namun, ada sistem keamanan di pintu masuk depan yang perlu 
ditangani, dan dia perlu menemukan cara untuk membuka pintu 
gerbang listrik yang berputar.Dia tahu bagaimana menangani 
sistem pengawasan, tapi gerbangnya akan menjadi masalah besar. 


Untungnya, ada gedung perkantoran tidak jauh dari Bengkel No.3, 
dan peta elektronik menunjukkan bahwa pelacak mini juga ada di 
sana.Jadi Zhang Heng mengubah rencananya dan memutuskan 
untuk pergi ke gedung kantor untuk mengambilnya kembali. 


Dia cukup beruntung menemukan pelacak dengan cukup cepat.Itu 
telah dibawa ke area keamanan di lantai pertama, dan remote 
control untuk membuka gerbang kemungkinan besar juga ada di 
sana.Tapi ada seorang pria yang bertugas di sana. 


Dia tampak seperti berusia dua puluhan dan tampak biasa, tetapi 
apa yang dia lakukan itu menakutkan. 


Pria itu mempraktikkan semua jenis ekspresi di depan cermin — 
seperti aktor drama di atas panggung, ia menghidupkan kembali 
tampilan kegembiraan, rasa sakit, kesedihan, kegembiraan, dan 
bahkan orgasme.Zhang Heng tidak ada di sini untuk menonton 
drama malam ini.Jika dia tidak ingin ketahuan, hal pertama adalah 


menarik penjaga itu dari ruang tugas — prestasi itu hanya akan 
memakan waktu dua atau tiga menit. 


Setelah itu, Zhang Heng dengan lembut mundur ke sisi lain koridor 
dan mengingat tata letak pabrik.Hal berikutnya yang harus dia 
lakukan akan berbahaya — harus menghitung waktu dengan 
tepat.Dia perlu tahu berapa lama penjaga keamanan akan 
menghabiskan waktu berjalan-jalan dan pasangan patroli akan tiba 
dari tempat mereka sebelumnya. 


Zhang Heng sangat berhati-hati, berulang kali memikirkan rencana 
tersebut untuk memastikan bahwa itu layak.Dia berjongkok setelah 
selesai, mengeluarkan bata Lego dari tas, dan menyusunnya 
menjadi anak kucing.Sebelum memasukkan Blok Bangunan Tak 
Terbatas, dia segera menghubungi Bai Oing. 


“Ingat apa yang saya katakan sebelumnya? Saya butuh bantuan 
Anda sekarang.” 


“BAIK.” Setelah menerima instruksi, Bai Oing menarik napas dalam- 
dalam sebelum menggunakan masker untuk menutupi 
wajahnya.Dia kemudian membawa paket yang diberikan Zhang 
Heng dan berjalan ke tempat yang ditentukan.Dengan tangan 
gemetar, dia menuangkan barel bensin ke dinding luar pabrik 
karton sebelum menyemprotkan “Beri kami gaji kami! Lakukan hal 
yang benar!' dengan beberapa kaleng semprotan merah. 


Penjaga keamanan pabrik kardus sepertinya telah memperhatikan 
Bai Oing.Dia kemudian berjalan keluar dengan senter.“Siapa Anda 
dan apa yang Anda inginkan?” 


Bai Oing tidak menjawab, malah mengeluarkan kotak korek api 
dari sakunya.Menjadi pertama kalinya dia melakukan kejahatan, 
kegugupannya bisa dimengerti — dia gagal menyalakan korek api 
bahkan setelah memukulnya dua kali.Penjaga keamanan merasa 
ngeri ketika dia mencium bau bensin, langsung berlari ke Bai Oing. 


Dia dengan berani memukul korek api kedua dan melemparkannya 
ke dinding, kali ini berhasil, menyalakannya dalam semburan api 
yang berkobar. 


Saat penjaga yang ketakutan melihat itu, dia tidak mau repot-repot 
mengejar Bai Oing, berteriak, “Api! Tolong!” sebagai gantinya. 


Rasa bersalah melintas di wajah Bai Oing yang cemberut — pabrik 
kaca itu, tentu saja, menjadi sasarannya, tetapi untuk menghindari 
kecurigaan, mereka terpaksa menargetkan pabrik karton di 
sebelahnya. 


Apinya membakar dengan ganas, tapi karena tidak ada apapun di 
dekatnya untuk menyalakan api, itu seharusnya tidak menyebabkan 
kerusakan jika mereka melakukannya tepat waktu.Perekonomian 
saat ini tidak mudah untuk bisnis kecil — gaji yang berdedikasi 
telah menjadi hal yang biasa, dan pekerja yang lebih ekstrim yang 
menyebabkan masalah bukanlah sesuatu yang tidak pernah 
terdengar. 


Saat menyalakan api, Bai Oing berlari ke dalam kegelapan. 


Di saat yang sama, api juga sempat menarik perhatian para pekerja 
pabrik kaca. 


Zhang Heng sangat dekat dengan Lokakarya No.3.Jika apa pun 
yang ada di dalamnya berharga bagi mereka, mereka akan 
memastikan dengan segala cara bahwa api tidak akan mencapai 
pabrik mereka. 


Ternyata Zhang Heng benar tentang itu. 


Ketika penjaga yang bertugas di departemen keamanan mendengar 
tentang kebakaran itu, dia segera menjulurkan kepalanya ke luar 


jendela.Melihat apinya tinggal satu dinding lagi, dia keluar dari 
kantor tanpa ragu-ragu dan melihat lebih dekat. 


Dan begitu dia pergi, Zhang Heng menyelinap masuk. 


Empat remote control tergantung di dinding.Zhang Heng 
mengambil satu dengan stiker nomor 3, menyelipkannya ke 
sakunya, lalu dengan cepat membuka laci dan membalik kotak 
permen itu.Syukurlah, hanya kurang dari setengah permen yang 
dimakan.Pelacak di bagian bawah, bagaimanapun, sudah bisa 
dilihat. 


Zhang Heng mengeluarkannya, mengembalikan kotak gula ke 
tempatnya, melirik ke seberang meja, dan melihat buklet 
tercetak.Melihatnya karena penasaran, dia menemukan buklet itu 
dipenuhi dengan ekspresi penjaga keamanan muda itu.Sementara 
itu, pemilik asli wajah tersebut tidak dapat ditemukan. 


Ch.679 


Bab 679: Bengkel No. 3 


Di ruang monitoring, satpam yang bertugas mengawasi feed 
pengawas tiba-tiba menyadari bahwa gambar di salah satu layar 
bergetar. Setelah itu, video diputar 90 derajat, dan sekarang 
menghadap ke dinding. 


Segera, petugas keamanan melihat ada sesuatu yang tidak beres. 
Dia langsung merasakan ada yang tidak beres, melihat bagaimana 
kamera 24 adalah salah satu dari dua kamera yang menghadap ke 
pintu masuk bengkel No. 3. 


Itu adalah tempat terpenting di seluruh pabrik kaca. 


Namun, sebelum dia sempat bereaksi, sesuatu terjadi pada kamera 
lain. Layaknya kamera 24, kamera CCTV 25 sepertinya juga 
mengalami masalah yang sama. Umpannya bergetar, dan penjaga 
keamanan dapat melihat ada sesuatu yang berbulu tampak 
menyentuhnya. 


Apa itu kucing? 


Penjaga itu buru-buru mempelajari pengetahuan umum yang baru- 
baru ini dia pelajari tentang dunia manusia. Setelah beberapa saat, 
dia teringat bahwa kucing juga adalah makhluk bumi. Tidak seperti 
babi dan ayam yang dipelihara secara berkelompok untuk dimakan, 
kucing kebanyakan dipelihara sebagai hewan peliharaan. Hal ini 
terutama terjadi di kota-kota, di mana semakin banyak pria dan 
wanita lajang yang mulai mengadopsi kucing, berharap para hewan 
dapat menemani mereka. 


Kucing adalah jenis hewan yang mandiri dan sombong. 


Selama mereka memiliki cukup makanan dan air untuk memenuhi 
kebutuhan dasar mereka, mereka akan mengabaikan manusia dan 
mengurus urusan mereka sendiri. Petugas keamanan kesulitan 
memahami mengapa manusia memelihara kucing sebagai sahabat 
mereka. Jika itu murni untuk persahabatan, mengapa tidak 
memelihara anjing saja? Apakah karena mereka tidak diharuskan 
membawa kucingnya jalan-jalan? 


Setelah menemukan bahwa kucing itulah penyebab kamera CCTV 
tidak berfungsi, dia tidak waspada lagi. 


Untuk lebih memperkuat deduksinya, kucing menempatkan 
cakarnya pada lensa kamera, menyebabkan kamera 25 bergerak. 


Meski bukan masalah besar, penjaga itu tahu bahwa dia masih 
harus menanganinya secepat mungkin. 


Kamera yang dibeli oleh pabrik memiliki model yang relatif lama 
dan tidak memiliki fungsi yang memungkinkan penjaga 
menyesuaikan sudutnya melalui konsol. Sejak berada di ruang 
pantau, ia harus meminta rekan-rekannya yang sedang berpatroli di 
luar untuk menangani masalah ini. 


Sambil menunggu kamera CCTV diperbaiki, gerbang listrik rolling 
shutter Bengkel No.3 perlahan terbuka. 


Zhang Heng kemudian memasukkan kucing yang telah melakukan 
pekerjaan luar biasa untuk mengalihkan perhatian musuh ke dalam 
ranselnya. Ia tak langsung masuk bengkel, karena tahu masih punya 
waktu sebelum tim keamanan datang. Sebelum itu, dia harus 
mengembalikan remote control ke kantor keamanan. 


Untungnya, kantornya tidak terlalu jauh dari tempatnya. Dia 


menekan tombol tutup di luar kantor keamanan, langsung 
menggantung remote di dinding sebelum berbalik dan bergegas 
menuju Bengkel No. 3. 


Daun jendela mendarat lebih cepat dari yang diharapkan, tetapi 
Zhang Heng berhasil masuk ke Bengkel No. 3 tepat pada waktunya. 


Persis saat bagian bawah penutup bergulir kurang dari 30 
sentimeter dari tanah, Zhang Heng berhasil masuk ke Bengkel No. 
3. Untungnya, semuanya berjalan sesuai rencana. Saat daun jendela 
menutup di belakangnya, Zhang Heng tahu dia telah menyelesaikan 
bagian paling berbahaya dari pencarian ini. 


Sepuluh detik kemudian, para penjaga yang bertanggung jawab atas 
patroli juga muncul di sisi lain jendela yang berputar. 


Yang mereka lihat hanyalah shutter yang tertutup dan tidak ada 
yang salah dengan kamera keamanan — yang perlu mereka lakukan 
hanyalah menyesuaikan kamera kembali ke posisi semula. Pada 
saat yang sama, orang-orang yang pergi untuk menyelidiki 
kebakaran juga telah kembali. Setelah memastikan bahwa 
kebakaran pabrik karton tidak akan mempengaruhi mereka, mereka 
kembali ke pos masing-masing. 


Zhang Heng meletakkan telinganya di jendela yang berputar, 
memperhatikan langkah kaki mereka, dan menunggu beberapa saat 
sebelum berjalan menuju bengkel. 


Bagian dalam bengkel itu mirip dengan apa yang dia lihat dari 
jendela sebelumnya. 


Ruangan itu sebagian besar diisi dengan bahan limbah, termasuk 
pelat kaca yang ditolak, bahan mentah yang ditinggalkan untuk 
jangka waktu yang tidak diketahui, dan dua mesin tua oleh pemilik 
sebelumnya. 


Alih-alih menggunakan senter, Zhang Heng memakai Lensa Filter 
untuk melihat sekelilingnya — dia tidak melihat ancaman. Dia 
kemudian berbicara dengan Bai Oing, “Saya di sini sekarang. 
Bagaimana dengan kamu?” 


Karena keduanya telah berkomunikasi sejak awal, Zhang Heng 
dapat mendengar penjaga keamanan dari pabrik karton berteriak, 
berusaha mendapatkan bantuan untuk memadamkan api. Setelah 
itu, Bai Oing mulai berlari, dan Zhang Heng bisa mendengar 
napasnya yang berat. Yang aneh adalah, dia telah berlari cukup 
lama dan tidak berhenti sampai sekarang. 


Zhang Heng tidak bisa membantu tetapi mulai khawatir. Meskipun 
kebakaran kecil tidak menyebabkan insiden besar, pembakaran 
masih dianggap kejahatan yang keji. Jika tertangkap, dia mungkin 
akan dikirim ke penjara, meski hanya di bawah umur. 


“Ah, saya tidak tahu.” Jawaban Bai Oing mengejutkan Zhang Heng. 


Zhang Heng bertanya dengan sabar setelah dia menjawab, “Apakah 
kamu masih melarikan diri dari orang-orang yang mengejarmu?” 


“Mengejar... Orang-orang mengejarku?” Bai Oing terengah-engah, 
“Aku tidak tahu apakah ada orang yang mengejarku.” 


“Apakah kamu tidak melihat ke belakang setelah berlari begitu 
lama?” 


Setelah beberapa saat, Bai Oing berbicara lagi, “Ah, maaf. Saya 
terlalu gugup. Saya sangat takut ketahuan. Aku belum pernah 
melakukan hal seburuk ini sebelumnya. “ 


“Tidak apa-apa,” kata Zhang Heng menghibur. “Kamu akan terbiasa 
setelah kamu melakukannya beberapa kali lagi.” 


“Hah?” Bai Oing tercengang saat mendengar jawaban Zhang Heng. 


“Ini hanya lelucon untuk membuatmu sedikit rileks. Pastikan tidak 
ada orang di belakang Anda sebelum Anda kembali ke mobil. “ 


“Apakah kamu menemukan sesuatu di sana?” 


Bai Oing telah naik ke dinding dan bersandar di atasnya, 
beristirahat. 


“Baiklah... aku akan segera tahu.” 


Zhang Heng berjalan di sekitar Bengkel No. 3 saat dia berbicara 
dengan Bai Oing, dan segera, perhatiannya tertuju pada dua mesin 
lama. Dari luar, terlihat seperti mesin cuci kaleng. Di sekelilingnya 
gelap gulita, tetapi dengan bantuan Lensa Filter, Zhang Heng bisa 
melihat jejak jejak di tanah. 


Mesin cuci kaleng ini memiliki berat lebih dari seratus kilogram. 
Dalam keadaan normal, dibutuhkan dua orang untuk menyeretnya, 
tetapi dengan kekuatan Zhang Heng saat ini, dia bisa melakukannya 
sendiri. Sambil mendorong mesin ke samping, dia melihat pintu 
masuk ke tempat seperti ruang bawah tanah. 


Bau menjijikkan keluar darinya. 


Tidak tahu apa yang ada di ruang bawah tanah, Zhang Heng ragu- 
ragu untuk masuk. Khawatir bau aneh itu mungkin berdampak 
negatif pada tubuh manusia, dia memutuskan untuk membiarkan 
kucing itu masuk lebih dulu. 


Zhang Heng mengikatnya dengan tali dan meletakkannya di depan 
pintu masuk sebagai umpan. Jelas tidak puas dengan rencananya, 
kucing itu meronta dan mengeong secara berkala. Sepertinya dia 
juga tidak menyukai baunya. Untungnya, tidak ada yang akan 
berpatroli di sekitar Bengkel No. 3 pada jam ini. 


Setelah menunggu beberapa saat, Zhang Heng tidak melihat ada 
gerakan yang datang dari ruang bawah tanah. Meskipun terlihat 
sedikit lamban, sebagian besar kucing itu sehat. Zhang Heng 
memutuskan untuk berhenti menunggu. Dia mengambil kucing itu 
dan memasukkannya kembali ke ranselnya, dan mulai menuruni 
tangga. 


Saat dia melangkah lebih jauh, bau menjijikkan menjadi lebih kuat 
dan lebih kuat. 


Dan Zhang Heng melihat pakis aneh tumbuh di dinding sekitarnya. 
Dia telah belajar tentang tumbuhan dari Bell sebelumnya dan telah 
menemukan banyak ilustrasi tumbuhan juga. Namun, dia belum 
pernah melihat pakis jenis ini sebelumnya. Terlihat agak prasejarah, 
mereka tampak seperti jenis pakis yang berasal dari periode 
Gretaceous. 


Bab 679: Bengkel No.3 


Di ruang monitoring, satpam yang bertugas mengawasi feed 
pengawas tiba-tiba menyadari bahwa gambar di salah satu layar 
bergetar.Setelah itu, video diputar 90 derajat, dan sekarang 
menghadap ke dinding. 


Segera, petugas keamanan melihat ada sesuatu yang tidak beres.Dia 
langsung merasakan ada yang tidak beres, melihat bagaimana 
kamera 24 adalah salah satu dari dua kamera yang menghadap ke 
pintu masuk bengkel No.3. 


Itu adalah tempat terpenting di seluruh pabrik kaca. 


Namun, sebelum dia sempat bereaksi, sesuatu terjadi pada kamera 
lain.Layaknya kamera 24, kamera CCTV 25 sepertinya juga 
mengalami masalah yang sama.Umpannya bergetar, dan penjaga 
keamanan dapat melihat ada sesuatu yang berbulu tampak 
menyentuhnya. 


Apa itu kucing? 


Penjaga itu buru-buru mempelajari pengetahuan umum yang baru- 
baru ini dia pelajari tentang dunia manusia.Setelah beberapa saat, 
dia teringat bahwa kucing juga adalah makhluk bumi.Tidak seperti 
babi dan ayam yang dipelihara secara berkelompok untuk dimakan, 
kucing kebanyakan dipelihara sebagai hewan peliharaan.Hal ini 
terutama terjadi di kota-kota, di mana semakin banyak pria dan 
wanita lajang yang mulai mengadopsi kucing, berharap para hewan 
dapat menemani mereka. 


Kucing adalah jenis hewan yang mandiri dan sombong. 


Selama mereka memiliki cukup makanan dan air untuk memenuhi 
kebutuhan dasar mereka, mereka akan mengabaikan manusia dan 
mengurus urusan mereka sendiri.Petugas keamanan kesulitan 
memahami mengapa manusia memelihara kucing sebagai sahabat 
mereka.Jika itu murni untuk persahabatan, mengapa tidak 
memelihara anjing saja? Apakah karena mereka tidak diharuskan 
membawa kucingnya jalan-jalan? 


Setelah menemukan bahwa kucing itulah penyebab kamera CCTV 
tidak berfungsi, dia tidak waspada lagi. 


Untuk lebih memperkuat deduksinya, kucing menempatkan 
cakarnya pada lensa kamera, menyebabkan kamera 25 bergerak. 


Meski bukan masalah besar, penjaga itu tahu bahwa dia masih 
harus menanganinya secepat mungkin. 


Kamera yang dibeli oleh pabrik memiliki model yang relatif lama 
dan tidak memiliki fungsi yang memungkinkan penjaga 
menyesuaikan sudutnya melalui konsol.Sejak berada di ruang 
pantau, ia harus meminta rekan-rekannya yang sedang berpatroli di 
luar untuk menangani masalah ini. 


Sambil menunggu kamera CCTV diperbaiki, gerbang listrik rolling 
shutter Bengkel No.3 perlahan terbuka. 


Zhang Heng kemudian memasukkan kucing yang telah melakukan 
pekerjaan luar biasa untuk mengalihkan perhatian musuh ke dalam 
ranselnya.Ia tak langsung masuk bengkel, karena tahu masih punya 
waktu sebelum tim keamanan datang.Sebelum itu, dia harus 
mengembalikan remote control ke kantor keamanan. 


Untungnya, kantornya tidak terlalu jauh dari tempatnya.Dia 
menekan tombol tutup di luar kantor keamanan, langsung 
menggantung remote di dinding sebelum berbalik dan bergegas 
menuju Bengkel No.3. 


Daun jendela mendarat lebih cepat dari yang diharapkan, tetapi 
Zhang Heng berhasil masuk ke Bengkel No.3 tepat pada waktunya. 


Persis saat bagian bawah penutup bergulir kurang dari 30 
sentimeter dari tanah, Zhang Heng berhasil masuk ke Bengkel 
No.3.Untungnya, semuanya berjalan sesuai rencana.Saat daun 
jendela menutup di belakangnya, Zhang Heng tahu dia telah 
menyelesaikan bagian paling berbahaya dari pencarian ini. 


Sepuluh detik kemudian, para penjaga yang bertanggung jawab atas 
patroli juga muncul di sisi lain jendela yang berputar. 


Yang mereka lihat hanyalah shutter yang tertutup dan tidak ada 
yang salah dengan kamera keamanan — yang perlu mereka lakukan 
hanyalah menyesuaikan kamera kembali ke posisi semula.Pada saat 
yang sama, orang-orang yang pergi untuk menyelidiki kebakaran 
juga telah kembali.Setelah memastikan bahwa kebakaran pabrik 
karton tidak akan mempengaruhi mereka, mereka kembali ke pos 
masing-masing. 


Zhang Heng meletakkan telinganya di jendela yang berputar, 
memperhatikan langkah kaki mereka, dan menunggu beberapa saat 
sebelum berjalan menuju bengkel. 


Bagian dalam bengkel itu mirip dengan apa yang dia lihat dari 
jendela sebelumnya. 


Ruangan itu sebagian besar diisi dengan bahan limbah, termasuk 
pelat kaca yang ditolak, bahan mentah yang ditinggalkan untuk 
jangka waktu yang tidak diketahui, dan dua mesin tua oleh pemilik 
sebelumnya. 


Alih-alih menggunakan senter, Zhang Heng memakai Lensa Filter 
untuk melihat sekelilingnya — dia tidak melihat ancaman.Dia 
kemudian berbicara dengan Bai Oing, “Saya di sini 
sekarang.Bagaimana dengan kamu?” 


Karena keduanya telah berkomunikasi sejak awal, Zhang Heng 
dapat mendengar penjaga keamanan dari pabrik karton berteriak, 
berusaha mendapatkan bantuan untuk memadamkan api.Setelah 
itu, Bai Oing mulai berlari, dan Zhang Heng bisa mendengar 
napasnya yang berat.Yang aneh adalah, dia telah berlari cukup 
lama dan tidak berhenti sampai sekarang. 


Zhang Heng tidak bisa membantu tetapi mulai khawatir.Meskipun 
kebakaran kecil tidak menyebabkan insiden besar, pembakaran 
masih dianggap kejahatan yang keji.Jika tertangkap, dia mungkin 
akan dikirim ke penjara, meski hanya di bawah umur. 


“Ah, saya tidak tahu.” Jawaban Bai Oing mengejutkan Zhang Heng. 


Zhang Heng bertanya dengan sabar setelah dia menjawab, “Apakah 
kamu masih melarikan diri dari orang-orang yang mengejarmu?” 


“Mengejar... Orang-orang mengejarku?” Bai Oing terengah-engah, 
“Aku tidak tahu apakah ada orang yang mengejarku.” 


“Apakah kamu tidak melihat ke belakang setelah berlari begitu 
lama?” 


Setelah beberapa saat, Bai Oing berbicara lagi, “Ah, maaf.Saya 
terlalu gugup.Saya sangat takut ketahuan.Aku belum pernah 
melakukan hal seburuk ini sebelumnya.“ 


“Tidak apa-apa,” kata Zhang Heng menghibur.“Kamu akan terbiasa 
setelah kamu melakukannya beberapa kali lagi.” 


“Hah?” Bai Oing tercengang saat mendengar jawaban Zhang Heng. 


“Ini hanya lelucon untuk membuatmu sedikit rileks.Pastikan tidak 
ada orang di belakang Anda sebelum Anda kembali ke mobil.“ 


“Apakah kamu menemukan sesuatu di sana?” 


Bai Oing telah naik ke dinding dan bersandar di atasnya, 
beristirahat. 


“Baiklah... aku akan segera tahu.” 


Zhang Heng berjalan di sekitar Bengkel No.3 saat dia berbicara 
dengan Bai Oing, dan segera, perhatiannya tertuju pada dua mesin 
lama.Dari luar, terlihat seperti mesin cuci kaleng.Di sekelilingnya 
gelap gulita, tetapi dengan bantuan Lensa Filter, Zhang Heng bisa 
melihat jejak jejak di tanah. 


Mesin cuci kaleng ini memiliki berat lebih dari seratus 
kilogram.Dalam keadaan normal, dibutuhkan dua orang untuk 
menyeretnya, tetapi dengan kekuatan Zhang Heng saat ini, dia bisa 
melakukannya sendiri.Sambil mendorong mesin ke samping, dia 
melihat pintu masuk ke tempat seperti ruang bawah tanah. 


Bau menjijikkan keluar darinya. 


Tidak tahu apa yang ada di ruang bawah tanah, Zhang Heng ragu- 
ragu untuk masuk.Khawatir bau aneh itu mungkin berdampak 
negatif pada tubuh manusia, dia memutuskan untuk membiarkan 
kucing itu masuk lebih dulu. 


Zhang Heng mengikatnya dengan tali dan meletakkannya di depan 
pintu masuk sebagai umpan.Jelas tidak puas dengan rencananya, 
kucing itu meronta dan mengeong secara berkala.Sepertinya dia 
juga tidak menyukai baunya.Untungnya, tidak ada yang akan 
berpatroli di sekitar Bengkel No.3 pada jam ini. 


Setelah menunggu beberapa saat, Zhang Heng tidak melihat ada 
gerakan yang datang dari ruang bawah tanah.Meskipun terlihat 
sedikit lamban, sebagian besar kucing itu sehat.Zhang Heng 
memutuskan untuk berhenti menunggu.Dia mengambil kucing itu 
dan memasukkannya kembali ke ranselnya, dan mulai menuruni 
tangga. 


Saat dia melangkah lebih jauh, bau menjijikkan menjadi lebih kuat 
dan lebih kuat. 


Dan Zhang Heng melihat pakis aneh tumbuh di dinding 
sekitarnya.Dia telah belajar tentang tumbuhan dari Bell sebelumnya 
dan telah menemukan banyak ilustrasi tumbuhan juga.Namun, dia 
belum pernah melihat pakis jenis ini sebelumnya.Terlihat agak 
prasejarah, mereka tampak seperti jenis pakis yang berasal dari 
periode Cretaceous. 


Ch.680 


Bab 680: Pintu 


Zhang Heng memindahkan wajahnya sedikit lebih dekat ke pakis, 
tetapi bau aneh di sekitarnya tidak menjadi lebih kuat. Sepertinya 
bukan mereka yang mengeluarkan bau busuk. Namun, keberadaan 
tanaman ini membuat udara menjadi lebih lembap. Ditambah 
dengan baunya, itu membuat pengalaman yang lebih tidak nyaman. 


Zhang Heng mengikis pakis dengan pisau, memasukkannya ke 
dalam kantong tertutup, dan melanjutkan ke bawah. 


Sekitar sepuluh langkah kemudian, sebuah pintu muncul di 
depannya. 


Jika pakis itu bisa membuat siapa pun merasa tidak nyaman, maka 
apa pun yang tumbuh di pintu hanya bisa digambarkan sebagai 
sangat jelek. Itu tampak seperti sejenis tanaman merambat, dan ada 
banyak sarkoma kecil di setiap simpulnya. Zhang Heng melihat 
sesuatu yang tampak seperti pengisap pada tentakel gurita di 
bagian bawah sulur, terjerat erat satu sama lain di pintu. 


Setelah diperiksa lebih dekat, dia melihat tanaman merambat 
bergerak perlahan. 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng melihat organisme 
misterius seperti itu. 


Dia sekarang merasa seperti Alice yang jatuh ke dalam lubang 
kelinci. Alih-alih berjalan ke alam mimpi, Zhang Heng akan 
memasuki jurang teror yang tak terbatas. Hanya dengan berdiri di 


depan pintu, dia bisa merasakan atmosfir menakutkan perlahan- 
lahan melahap pikirannya. Sulit membayangkan apa yang akan dia 
lihat di balik pintu. 


Jika Zhang Heng biasa, dia pasti akan berbalik dan segera pergi. 
Sekarang, dia hanya merasa sedikit tidak nyaman, berkat bau 
busuk. Biasanya lebih tenang daripada kebanyakan orang, dan saat 
dibarengi dengan pergolakan emosi yang dialami dalam pencarian 
ini, dia hampir melupakan rasa takut. 


Dia berjalan menuju pintu, kucingnya berguna lagi. 


Meskipun kucing itu berjuang dan melawan, Zhang Heng 
mencengkeram lehernya dan membawanya ke dekat tanaman 
merambat yang bergerak. Saat kucing mendekat, tanaman 
merambat mulai menggeliat lebih cepat, terlihat seperti mereka 
bersiap untuk melahap mangsanya. Pada saat yang sama, naluri 
kucing memungkinkannya merasakan bahaya yang akan segera 
terjadi. Sekarang berjuang dengan intensitas yang lebih besar. 


Namun, usahanya sia-sia, karena Zhang Heng mencubit lehernya 
dengan sangat keras, melarikan diri dari prestasi yang mustahil 
untuk dicapai. 


Ketika tanaman merambat menggeliat mencapai kecepatan kritis, 
Zhang Heng bisa mendengar ledakan teredam. Sarkoma di dahan 
mulai meledak secara bersamaan, di mana ranting-ranting kecil 
yang tak terhitung jumlahnya tumbuh dan terbuka, seperti kaki 
nyamuk. Ranting itu kemudian mulai menembus ke dalam tubuh 
kucing, dan dengan Lensa Filter, Zhang Heng bisa melihat darah 
mengalir ke tanaman merambat di sepanjang tentakel itu. 


Tubuh kucing itu gemetar, dan Zhang Heng bisa melihat hewan itu 
tenggelam dalam ketakutan. 


Zhang Heng telah menarik tangannya tepat sebelum sarkoma itu 
meledak, tetapi tanaman merambat itu menempel pada kucing itu. 
Setelah tentakel mereka benar-benar menembus tubuhnya, kucing 
itu akhirnya tenang dan berhenti meronta. 


Pada saat yang sama, tanaman merambat di pegangan pintu tampak 
sedikit mengendur. Meski tidak disengaja, tanaman merambat itu 
secara teknis datang dari sisi lain pintu. Karenanya, pintunya tidak 
tersegel sepenuhnya. Sementara tanaman merambat perlahan 
melahap kucing itu, Zhang Heng memotong beberapa di antaranya 
dengan pisau. 


Ada cukup ruang baginya untuk masuk ke dalam ruangan. 


Meskipun kucing mengizinkannya untuk menyaksikan kengerian 
tanaman merambat itu, dia tetap memutuskan untuk masuk dan 
melihatnya. Dia telah mengamati bagaimana tanaman merambat 
memburu mangsanya dan tahu bahwa prosesnya memakan waktu. 
Karena itu, Zhang Heng punya cukup waktu untuk menjauh saat 
sarkoma meledak. Saat mereka dalam mode berburu, mereka akan 
meningkatkan kecepatan. Ini bisa menjadi tanda bagi Zhang Heng 
untuk menghindari serangan mereka. 


Selain itu, Zhang Heng juga mengkonfirmasi satu hal lagi tentang 
tanaman merambat itu saat dia membuka paksa pintu. Sepertinya 
tanaman tidak merespon benda mati, dan akibatnya, dia cukup 
berani untuk memasuki ruangan melalui pintu. 


Bahkan jika ini adalah neraka, sekarang dia berada di sisi lain, dia 
harus memeriksa tempat itu apa pun yang terjadi. 


...... 


Bai Oing telah mendengarkan semua yang terjadi di pihak Zhang 
Heng, 


Zhang Heng sudah lama tidak berbicara dengan Bai Oing sejak 
percakapan terakhir mereka berakhir. Namun, gadis itu bisa 
mendengar jeritan kucing itu melalui earphone Bluetooth. Itu 
seperti kapur yang menggaruk papan, dan itu membuatnya panik. 


Meskipun dia tidak ada di sana untuk menyaksikan pakis prasejarah 
dan tanaman merambat jelek bersama Zhang Heng, ketakutan yang 
dia alami tidak kurang dari kucing itu. Seseorang pernah berkata 
bahwa sumber ketakutan berasal dari sesuatu yang gagal dipahami 
manusia. 


Suara di seberang membuat suasana semakin mencekam dan 
menakutkan. Bai Oing mau tidak mau bertanya kepada Zhang Heng 
tentang situasi di sana dan apa yang dia lihat. Namun, dia takut dia 
akan mengalihkan perhatiannya dan membahayakannya. Jadi dia 
memutuskan untuk diam sampai dia mendengar suara mengoceh. 


Kali ini, dia tidak bisa menahannya lagi, bertanya dengan tergesa- 
gesa, “Bagaimana? Apa yang kamu lihat?” 


Zhang Heng tidak menjawab. 


Yang terakhir sepertinya telah menghilang. Suara itu semakin keras 
dan keras, dan itu menyebabkan tangan dan kaki Bai Oing menjadi 
sedingin es. 


Zhang Heng juga memperhatikan masalah pada lubang suara. 


Sebelumnya, dia bisa mendengar nafas Bai Oing, tapi sekarang, 
hanya suara aneh yang terdengar. 


Zhang Heng menduga bahwa itu mungkin ada hubungannya 
dengan medan magnet di sini. 


Sejak dia datang ke tempat ini, dia tidak berniat untuk segera pergi. 
Dan yang paling penting adalah ketertarikannya pada 
pemandangan di depannya. 


Zhang Heng akhirnya tahu dari mana asal tanaman merambat itu. 


Di tengah aula, di depannya, ada tanaman aneh. Bentuknya seperti 
pohon beringin, hanya lebih pendek, dan memiliki cabang serta 
daun yang lebih rimbun. Tanaman merambat di pohon hampir 
menutupi seluruh ruangan, membuat tempat itu tampak seperti 
kebun raya yang mengerikan. 


Tidak ada yang tahu berapa lama makhluk ini hidup. Tampaknya 
lebih tua dari pakis di luar. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng memperhatikan bahwa 
tumbuhan mirip fosil ini dapat bernapas seperti binatang. Sesuatu 
sedang berdetak di rongga pohonnya, seperti jantung. Selain itu, 
material seperti abu keluar dari kanopi pohon. 


Bau aneh yang tercium Zhang Heng sebelumnya berasal dari abu- 
abu kecil yang beterbangan di udara, beberapa di antaranya jatuh 
di pundak dan ujung rambutnya. 


Namun, bagian ini bukanlah yang paling menakutkan. 


Zhang Heng melihat banyak kapsul yang tampak seperti pupa 
jangkrik tergantung di batangnya. Semuanya datang dalam ukuran 
berbeda. Yang lebih kecil memiliki bayangan gelap yang bergerak 
di dalamnya, dan dilihat dari bentuknya, itu tampak seperti 
bayangan yang dia lihat di film CT. Dan benda yang terbungkus 
dalam pupa jangkrik besar itu berbentuk manusia. 


Tiba-tiba, di dalam kepompong yang menggeliat, Zhang Heng 
melihat wajahnya. 


Bab 680: Pintu 


Zhang Heng memindahkan wajahnya sedikit lebih dekat ke pakis, 
tetapi bau aneh di sekitarnya tidak menjadi lebih kuat.Sepertinya 
bukan mereka yang mengeluarkan bau busuk.Namun, keberadaan 
tanaman ini membuat udara menjadi lebih lembap.Ditambah 
dengan baunya, itu membuat pengalaman yang lebih tidak nyaman. 


Zhang Heng mengikis pakis dengan pisau, memasukkannya ke 
dalam kantong tertutup, dan melanjutkan ke bawah. 


Sekitar sepuluh langkah kemudian, sebuah pintu muncul di 
depannya. 


Jika pakis itu bisa membuat siapa pun merasa tidak nyaman, maka 
apa pun yang tumbuh di pintu hanya bisa digambarkan sebagai 
sangat jelek.Itu tampak seperti sejenis tanaman merambat, dan ada 
banyak sarkoma kecil di setiap simpulnya.Zhang Heng melihat 
sesuatu yang tampak seperti pengisap pada tentakel gurita di 
bagian bawah sulur, terjerat erat satu sama lain di pintu. 


Setelah diperiksa lebih dekat, dia melihat tanaman merambat 
bergerak perlahan. 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng melihat organisme 
misterius seperti itu. 


Dia sekarang merasa seperti Alice yang jatuh ke dalam lubang 
kelinci.Alih-alih berjalan ke alam mimpi, Zhang Heng akan 
memasuki jurang teror yang tak terbatas.Hanya dengan berdiri di 
depan pintu, dia bisa merasakan atmosfir menakutkan perlahan- 
lahan melahap pikirannya.Sulit membayangkan apa yang akan dia 
lihat di balik pintu. 


Jika Zhang Heng biasa, dia pasti akan berbalik dan segera 
pergi.Sekarang, dia hanya merasa sedikit tidak nyaman, berkat bau 
busuk.Biasanya lebih tenang daripada kebanyakan orang, dan saat 
dibarengi dengan pergolakan emosi yang dialami dalam pencarian 
ini, dia hampir melupakan rasa takut. 


Dia berjalan menuju pintu, kucingnya berguna lagi. 


Meskipun kucing itu berjuang dan melawan, Zhang Heng 
mencengkeram lehernya dan membawanya ke dekat tanaman 
merambat yang bergerak.Saat kucing mendekat, tanaman merambat 
mulai menggeliat lebih cepat, terlihat seperti mereka bersiap untuk 
melahap mangsanya.Pada saat yang sama, naluri kucing 
memungkinkannya merasakan bahaya yang akan segera 
terjadi.Sekarang berjuang dengan intensitas yang lebih besar. 


Namun, usahanya sia-sia, karena Zhang Heng mencubit lehernya 
dengan sangat keras, melarikan diri dari prestasi yang mustahil 
untuk dicapai. 


Ketika tanaman merambat menggeliat mencapai kecepatan kritis, 
Zhang Heng bisa mendengar ledakan teredam.Sarkoma di dahan 
mulai meledak secara bersamaan, di mana ranting-ranting kecil 
yang tak terhitung jumlahnya tumbuh dan terbuka, seperti kaki 
nyamuk.Ranting itu kemudian mulai menembus ke dalam tubuh 
kucing, dan dengan Lensa Filter, Zhang Heng bisa melihat darah 
mengalir ke tanaman merambat di sepanjang tentakel itu. 


Tubuh kucing itu gemetar, dan Zhang Heng bisa melihat hewan itu 
tenggelam dalam ketakutan. 


Zhang Heng telah menarik tangannya tepat sebelum sarkoma itu 
meledak, tetapi tanaman merambat itu menempel pada kucing 
itu.Setelah tentakel mereka benar-benar menembus tubuhnya, 
kucing itu akhirnya tenang dan berhenti meronta. 


Pada saat yang sama, tanaman merambat di pegangan pintu tampak 
sedikit mengendur.Meski tidak disengaja, tanaman merambat itu 
secara teknis datang dari sisi lain pintu.Karenanya, pintunya tidak 
tersegel sepenuhnya.Sementara tanaman merambat perlahan 
melahap kucing itu, Zhang Heng memotong beberapa di antaranya 
dengan pisau. 


Ada cukup ruang baginya untuk masuk ke dalam ruangan. 


Meskipun kucing mengizinkannya untuk menyaksikan kengerian 
tanaman merambat itu, dia tetap memutuskan untuk masuk dan 
melihatnya.Dia telah mengamati bagaimana tanaman merambat 
memburu mangsanya dan tahu bahwa prosesnya memakan 
waktu.Karena itu, Zhang Heng punya cukup waktu untuk menjauh 
saat sarkoma meledak.Saat mereka dalam mode berburu, mereka 
akan meningkatkan kecepatan.Ini bisa menjadi tanda bagi Zhang 
Heng untuk menghindari serangan mereka. 


Selain itu, Zhang Heng juga mengkonfirmasi satu hal lagi tentang 
tanaman merambat itu saat dia membuka paksa pintu.Sepertinya 
tanaman tidak merespon benda mati, dan akibatnya, dia cukup 
berani untuk memasuki ruangan melalui pintu. 


Bahkan jika ini adalah neraka, sekarang dia berada di sisi lain, dia 
harus memeriksa tempat itu apa pun yang terjadi. 


...... 


Bai Oing telah mendengarkan semua yang terjadi di pihak Zhang 
Heng, 


Zhang Heng sudah lama tidak berbicara dengan Bai Oing sejak 
percakapan terakhir mereka berakhir.Namun, gadis itu bisa 
mendengar jeritan kucing itu melalui earphone Bluetooth.Itu seperti 
kapur yang menggaruk papan, dan itu membuatnya panik. 


Meskipun dia tidak ada di sana untuk menyaksikan pakis prasejarah 
dan tanaman merambat jelek bersama Zhang Heng, ketakutan yang 
dia alami tidak kurang dari kucing itu.Seseorang pernah berkata 
bahwa sumber ketakutan berasal dari sesuatu yang gagal dipahami 
manusia. 


Suara di seberang membuat suasana semakin mencekam dan 
menakutkan.Bai Oing mau tidak mau bertanya kepada Zhang Heng 
tentang situasi di sana dan apa yang dia lihat.Namun, dia takut dia 
akan mengalihkan perhatiannya dan membahayakannya.Jadi dia 
memutuskan untuk diam sampai dia mendengar suara mengoceh. 


Kali ini, dia tidak bisa menahannya lagi, bertanya dengan tergesa- 
gesa, “Bagaimana? Apa yang kamu lihat?” 


Zhang Heng tidak menjawab. 


Yang terakhir sepertinya telah menghilang.Suara itu semakin keras 
dan keras, dan itu menyebabkan tangan dan kaki Bai Oing menjadi 
sedingin es. 


Zhang Heng juga memperhatikan masalah pada lubang suara. 


Sebelumnya, dia bisa mendengar nafas Bai Oing, tapi sekarang, 
hanya suara aneh yang terdengar. 


Zhang Heng menduga bahwa itu mungkin ada hubungannya 
dengan medan magnet di sini. 


Sejak dia datang ke tempat ini, dia tidak berniat untuk segera 
pergi.Dan yang paling penting adalah ketertarikannya pada 
pemandangan di depannya. 


Zhang Heng akhirnya tahu dari mana asal tanaman merambat itu. 


Di tengah aula, di depannya, ada tanaman aneh.Bentuknya seperti 
pohon beringin, hanya lebih pendek, dan memiliki cabang serta 
daun yang lebih rimbun.Tanaman merambat di pohon hampir 
menutupi seluruh ruangan, membuat tempat itu tampak seperti 
kebun raya yang mengerikan. 


Tidak ada yang tahu berapa lama makhluk ini hidup.Tampaknya 
lebih tua dari pakis di luar. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng memperhatikan bahwa 
tumbuhan mirip fosil ini dapat bernapas seperti binatang.Sesuatu 
sedang berdetak di rongga pohonnya, seperti jantung.Selain itu, 
material seperti abu keluar dari kanopi pohon. 


Bau aneh yang tercium Zhang Heng sebelumnya berasal dari abu- 
abu kecil yang beterbangan di udara, beberapa di antaranya jatuh 
di pundak dan ujung rambutnya. 


Namun, bagian ini bukanlah yang paling menakutkan. 


Zhang Heng melihat banyak kapsul yang tampak seperti pupa 
jangkrik tergantung di batangnya.Semuanya datang dalam ukuran 
berbeda.Yang lebih kecil memiliki bayangan gelap yang bergerak di 
dalamnya, dan dilihat dari bentuknya, itu tampak seperti bayangan 
yang dia lihat di film CT.Dan benda yang terbungkus dalam pupa 
jangkrik besar itu berbentuk manusia. 


Tiba-tiba, di dalam kepompong yang menggeliat, Zhang Heng 
melihat wajahnya. 


Ch.681 


Bab 681: “Pakaian” 
Cukup aneh bagi Zhang Heng untuk melihat dirinya yang lain. 


Diri keduanya masih terbungkus sesuatu seperti kepompong 
jangkrik, dengan cairan mengelilinginya seolah-olah masih tumbuh 
di dalam rahim seorang ibu. Selain itu, Zhang Heng juga 
memperhatikan tabung berserat setebal kepalan tangan yang 
dimasukkan ke dalam otak makhluk itu. Ini mungkin menjelaskan 
ventrikel keempat berbentuk sempurna yang mereka lihat pada 
gambar CT. 


Ujung lain dari tabung berserat terhubung ke pupa yang lebih kecil. 
Benda di dalamnya mencoba menembus lapisan tipis kepompong 
dan merangkak ke dalam tabung. 


Pada titik ini, Zhang Heng pada dasarnya telah menemukan cara 
mereka menggantikan manusia. 


Mereka tidak sampai ke kepala target mereka. Sebaliknya, mereka 
telah menemukan cara untuk mengkloning tubuh manusia. Tubuh 
ini seperti pakaian. Begitu benda itu masuk ke otak, mereka bisa 
mulai berbicara dan bertindak seperti manusia. Tidak heran 
mengapa mereka begitu tidak efisien dan tidak menyerangnya 
begitu lama. 


Begitu benda itu sampai di ventrikel keempat melalui tabung 
berserat, mereka akan mulai merencanakan serangan padanya. Dan 
tampaknya siang hari mungkin datang lebih cepat dari yang 
diperkirakan. Zhang Heng berjalan mengitari tanaman kuno dan 
menghitung kepompong jangkrik di batangnya. Di antara mereka, 


ada lebih banyak pupa kecil, jumlahnya mencapai ratusan. Sebagai 
perbandingan, ada jauh lebih sedikit pupa jangkrik — hanya tiga 
belas di antaranya — yang merupakan angka yang buruk. 


Termasuk saat Yudas mengkhianati Yesus, Yesus kebetulan 
memiliki tiga belas murid juga. Mengingat perbedaan besar antara 
jumlah kepompong jangkrik kecil dan besar, itu berarti makhluk- 
makhluk itu harus bersaing satu sama lain untuk keluar dan 
berjalan di bumi ini. Ini agak mirip dengan sistem reproduksi 
manusia. 


Zhang Heng baru saja menghabiskan waktu singkat di sini, dan 
bahunya sudah tertutup abu. Dalam lingkungan yang keruh seperti 
itu, bahkan bernapas pun menjadi sedikit sulit. Untungnya, dia 
membawa topeng sebelumnya, meskipun dia tahu bahwa tidak 
ideal tinggal di sini terlalu lama. Jadi, Zhang Heng memutuskan 
untuk mempercepat. 


Meskipun dia tidak tahu apa-apa tentang makhluk hidup misterius 
di depannya ini, hubungannya dengan parasit ventrikel keempat 
sekarang menjadi jelas. 


Pohon yang tampak aneh adalah pohon yang melahirkan parasit itu 
dan mengkloning tubuh manusia itu. 


Pohon itu juga bisa dibandingkan dengan Zerg's Broodmother di 
StarCraft. Dengan kata lain, selama Zhang Heng menghancurkan 
tempat ini, dia setidaknya bisa menghentikan pohon menghasilkan 
lebih banyak dari hal-hal itu, bahkan jika dia tidak bisa membunuh 
semuanya. 


Zhang Heng menghunus pisaunya untuk menguji mekanisme 
pertahanan tanaman, tetapi bahkan sebelum dia bisa mendekati 
pohon itu, tanaman merambat yang terjalin di dahan mulai 
bergerak lagi. Dan kali ini, setiap pokok anggur bergerak. Mereka 
seperti ular sanca raksasa yang terbangun dari tidur nyenyak. 


Segera, Zhang Heng berhenti bergerak maju. Ketika sarkoma pada 
tanaman merambat meledak bersamaan, tidak akan ada yang bisa 
mengelak, tidak peduli seberapa gesitnya dia. Dan selama dia 
melangkah menjauh, tanaman merambat akan segera melambat dan 
kembali ke keadaan menggeliat. 


Zhang Heng juga memperhatikan bahwa kepompong jangkrik yang 
tergantung di dahan berada jauh dari tanaman merambat itu. Itu 
untuk mencegah mereka rusak selama pertempuran. 


Apakah itu berarti tanaman merambat bisa menyerang tanpa 
pandang bulu? 


Dia mengerutkan kening. Akan sulit untuk mendekati pohon itu, 
terutama jantungnya. Untungnya, dia telah mengantisipasi semua 
jenis skenario yang mungkin terjadi malam ini, dan dia telah 
bersiap dengan baik. Zhang Heng kemudian berjongkok, membuka 
ransel di belakangnya, dan mengeluarkan botol bensin. 


Kapasitas tas ransel itu terbatas, dan bata Lego menghabiskan 
sebagian besar ruang. Meskipun hanya sedikit yang tersisa untuk 
bensin, itu seharusnya cukup untuk menerangi seluruh pohon. 
Zhang Heng membuka tutup botol dan memercikkan bensin 
sebanyak yang dia bisa ke bagian tengah pabrik. Pada saat yang 
sama, dia perlahan mundur ke pintu. Tanaman merambat tidak 
terlibat dalam kondisi pertempuran saat itu. 


Setelah itu, Zhang Heng menyalakan korek api saat dia 
memutuskan untuk mengucapkan selamat tinggal pada pohon asing 
ini di hadapannya. 


Korek api yang menyala jatuh tepat ke bensin, dan mulai membakar 
pohon. Dalam sekejap mata, seluruh pohon dilalap api. 


Ditambah dengan atmosfer, alien yang terbakar itu adalah 
pemandangan yang sangat indah. Ketika nyala api mulai 
menyerang pohon, tanaman merambat berusaha melindunginya, 
tetapi tidak ada target untuk diserang. 


Namun, nyala api di depannya hanya bertahan kurang dari dua 
detik. Dengan “nafas” berikutnya, pohon itu tidak lagi 
menyemburkan abu. Sebaliknya, ia mulai mengeluarkan getah 
merah cerah. Saat api bersentuhan dengan cairan lengket, mereka 
langsung padam. 


Api dengan cepat dikendalikan. Setelah pernafasan ketiga, nyala api 
telah menghilang seluruhnya, dan area yang sebelumnya 
menghitam mulai rontok, menggantikannya, digantikan oleh kulit 
kayu baru. Ini mulai terlihat seperti sebelumnya. 


Seluruh proses pemadaman dan perbaikan api hanya membutuhkan 
waktu kurang dari setengah menit. Setelah itu, semuanya kembali 
normal. 


Di ujung lain aula, Zhang Heng menyadari bahwa dia berada dalam 
masalah besar kali ini. Di depannya, pohon alien itu sepertinya 
tidak memiliki banyak kemampuan menyerang. Itu harus 
bergantung pada tanaman merambat untuk melindunginya. Dia, 
bagaimanapun, kagum pada kemampuan penyembuhan diri dan 
kemampuan respons krisis makhluk itu. 


Dalam istilah game, alien seharusnya termasuk jenis bos dengan 
poin kesehatan tinggi di mana ia mengalokasikan semua atributnya 
ke poin bertahan hidup. Ini sejalan dengan teori evolusinya. Selain 
tanaman merambat jelek itu, masih ada pupa jangkrik kecil untuk 
melindunginya. Berfokus hanya pada pertahanan, tidak lagi 
dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan ofensif. 


Dilihat dari kerusakan pada pohon alien, Zhang Heng mengira 
bahwa peluncur roket pun tidak bisa meledakkan batang luarnya, 


apalagi Paris Arrow di tas punggungnya. Bahkan jika dia berhasil 
menemukan kelemahannya, tidak ada yang bisa dia lakukan selama 
pertahanan luarnya utuh. Pada titik ini, dia mungkin hanya 
membutuhkan senjata tingkat rudal balistik antarbenua untuk 
menghadapinya. 


Zhang Heng tidak berniat untuk tinggal di sini lebih lama lagi. 
Tenggorokannya sudah mulai gatal, dan penglihatannya menjadi 
semakin kabur juga. Setelah Zhang Heng mencoba membakarnya, 
bau busuk menjadi lebih kuat. Dan Zhang Heng juga menyadari 
bahwa bau ini memiliki efek yang sedikit melumpuhkan. Dia 
mungkin baik-baik saja untuk saat ini. Namun, jika dia terus tinggal 
di sini, gerakannya akan menjadi lebih lambat, dan itu akan 
mempengaruhi otaknya juga. 


Sepertinya tidak ada yang bisa dia lakukan untuk menghancurkan 
pohon malam ini. Zhang Heng mengeluarkan ponsel dari sakunya, 
mengambil beberapa foto, merekam tempat itu, dan berjalan keluar 
aula melalui pintu. 


Bab 681: “Pakaian” 


Cukup aneh bagi Zhang Heng untuk melihat dirinya yang lain. 


Diri keduanya masih terbungkus sesuatu seperti kepompong 
jangkrik, dengan cairan mengelilinginya seolah-olah masih tumbuh 
di dalam rahim seorang ibu.Selain itu, Zhang Heng juga 
memperhatikan tabung berserat setebal kepalan tangan yang 
dimasukkan ke dalam otak makhluk itu.Ini mungkin menjelaskan 
ventrikel keempat berbentuk sempurna yang mereka lihat pada 
gambar CT. 


Ujung lain dari tabung berserat terhubung ke pupa yang lebih 
kecil.Benda di dalamnya mencoba menembus lapisan tipis 
kepompong dan merangkak ke dalam tabung. 


Pada titik ini, Zhang Heng pada dasarnya telah menemukan cara 
mereka menggantikan manusia. 


Mereka tidak sampai ke kepala target mereka.Sebaliknya, mereka 
telah menemukan cara untuk mengkloning tubuh manusia. Tubuh 
ini seperti pakaian.Begitu benda itu masuk ke otak, mereka bisa 
mulai berbicara dan bertindak seperti manusia.Tidak heran 
mengapa mereka begitu tidak efisien dan tidak menyerangnya 
begitu lama. 


Begitu benda itu sampai di ventrikel keempat melalui tabung 
berserat, mereka akan mulai merencanakan serangan padanya.Dan 
tampaknya siang hari mungkin datang lebih cepat dari yang 
diperkirakan.Zhang Heng berjalan mengitari tanaman kuno dan 
menghitung kepompong jangkrik di batangnya.Di antara mereka, 
ada lebih banyak pupa kecil, jumlahnya mencapai ratusan.Sebagai 
perbandingan, ada jauh lebih sedikit pupa jangkrik — hanya tiga 
belas di antaranya — yang merupakan angka yang buruk. 


Termasuk saat Yudas mengkhianati Yesus, Yesus kebetulan 
memiliki tiga belas murid juga.Mengingat perbedaan besar antara 
jumlah kepompong jangkrik kecil dan besar, itu berarti makhluk- 
makhluk itu harus bersaing satu sama lain untuk keluar dan 
berjalan di bumi ini.Ini agak mirip dengan sistem reproduksi 
manusia. 


Zhang Heng baru saja menghabiskan waktu singkat di sini, dan 
bahunya sudah tertutup abu.Dalam lingkungan yang keruh seperti 
itu, bahkan bernapas pun menjadi sedikit sulit.Untungnya, dia 
membawa topeng sebelumnya, meskipun dia tahu bahwa tidak 
ideal tinggal di sini terlalu lama.Jadi, Zhang Heng memutuskan 
untuk mempercepat. 


Meskipun dia tidak tahu apa-apa tentang makhluk hidup misterius 
di depannya ini, hubungannya dengan parasit ventrikel keempat 
sekarang menjadi jelas. 


Pohon yang tampak aneh adalah pohon yang melahirkan parasit itu 
dan mengkloning tubuh manusia itu. 


Pohon itu juga bisa dibandingkan dengan Zerg's Broodmother di 
StarCraft.Dengan kata lain, selama Zhang Heng menghancurkan 
tempat ini, dia setidaknya bisa menghentikan pohon menghasilkan 
lebih banyak dari hal-hal itu, bahkan jika dia tidak bisa membunuh 
semuanya. 


Zhang Heng menghunus pisaunya untuk menguji mekanisme 
pertahanan tanaman, tetapi bahkan sebelum dia bisa mendekati 
pohon itu, tanaman merambat yang terjalin di dahan mulai 
bergerak lagi.Dan kali ini, setiap pokok anggur bergerak.Mereka 
seperti ular sanca raksasa yang terbangun dari tidur nyenyak. 


Segera, Zhang Heng berhenti bergerak maju.Ketika sarkoma pada 
tanaman merambat meledak bersamaan, tidak akan ada yang bisa 
mengelak, tidak peduli seberapa gesitnya dia.Dan selama dia 
melangkah menjauh, tanaman merambat akan segera melambat dan 
kembali ke keadaan menggeliat. 


Zhang Heng juga memperhatikan bahwa kepompong jangkrik yang 
tergantung di dahan berada jauh dari tanaman merambat itu.Itu 
untuk mencegah mereka rusak selama pertempuran. 


Apakah itu berarti tanaman merambat bisa menyerang tanpa 
pandang bulu? 


Dia mengerutkan kening.Akan sulit untuk mendekati pohon itu, 
terutama jantungnya.Untungnya, dia telah mengantisipasi semua 
jenis skenario yang mungkin terjadi malam ini, dan dia telah 
bersiap dengan baik.Zhang Heng kemudian berjongkok, membuka 
ransel di belakangnya, dan mengeluarkan botol bensin. 


Kapasitas tas ransel itu terbatas, dan bata Lego menghabiskan 


sebagian besar ruang.Meskipun hanya sedikit yang tersisa untuk 
bensin, itu seharusnya cukup untuk menerangi seluruh 
pohon.Zhang Heng membuka tutup botol dan memercikkan bensin 
sebanyak yang dia bisa ke bagian tengah pabrik.Pada saat yang 
sama, dia perlahan mundur ke pintu.Tanaman merambat tidak 
terlibat dalam kondisi pertempuran saat itu. 


Setelah itu, Zhang Heng menyalakan korek api saat dia 
memutuskan untuk mengucapkan selamat tinggal pada pohon asing 
ini di hadapannya. 


Korek api yang menyala jatuh tepat ke bensin, dan mulai membakar 
pohon.Dalam sekejap mata, seluruh pohon dilalap api. 


Ditambah dengan atmosfer, alien yang terbakar itu adalah 
pemandangan yang sangat indah.Ketika nyala api mulai menyerang 
pohon, tanaman merambat berusaha melindunginya, tetapi tidak 
ada target untuk diserang. 


Namun, nyala api di depannya hanya bertahan kurang dari dua 
detik.Dengan “nafas” berikutnya, pohon itu tidak lagi 
menyemburkan abu.Sebaliknya, ia mulai mengeluarkan getah 
merah cerah.Saat api bersentuhan dengan cairan lengket, mereka 
langsung padam. 


Api dengan cepat dikendalikan.Setelah pernafasan ketiga, nyala api 
telah menghilang seluruhnya, dan area yang sebelumnya 
menghitam mulai rontok, menggantikannya, digantikan oleh kulit 
kayu baru.Ini mulai terlihat seperti sebelumnya. 


Seluruh proses pemadaman dan perbaikan api hanya membutuhkan 
waktu kurang dari setengah menit.Setelah itu, semuanya kembali 
normal. 


Di ujung lain aula, Zhang Heng menyadari bahwa dia berada dalam 


masalah besar kali ini.Di depannya, pohon alien itu sepertinya tidak 
memiliki banyak kemampuan menyerang.Itu harus bergantung 
pada tanaman merambat untuk melindunginya.Dia, bagaimanapun, 
kagum pada kemampuan penyembuhan diri dan kemampuan 
respons krisis makhluk itu. 


Dalam istilah game, alien seharusnya termasuk jenis bos dengan 
poin kesehatan tinggi di mana ia mengalokasikan semua atributnya 
ke poin bertahan hidup.Ini sejalan dengan teori evolusinya.Selain 
tanaman merambat jelek itu, masih ada pupa jangkrik kecil untuk 
melindunginya.Berfokus hanya pada pertahanan, tidak lagi 
dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan ofensif. 


Dilihat dari kerusakan pada pohon alien, Zhang Heng mengira 
bahwa peluncur roket pun tidak bisa meledakkan batang luarnya, 
apalagi Paris Arrow di tas punggungnya.Bahkan jika dia berhasil 
menemukan kelemahannya, tidak ada yang bisa dia lakukan selama 
pertahanan luarnya utuh.Pada titik ini, dia mungkin hanya 
membutuhkan senjata tingkat rudal balistik antarbenua untuk 
menghadapinya. 


Zhang Heng tidak berniat untuk tinggal di sini lebih lama 
lagi.Tenggorokannya sudah mulai gatal, dan penglihatannya 
menjadi semakin kabur juga.Setelah Zhang Heng mencoba 
membakarnya, bau busuk menjadi lebih kuat.Dan Zhang Heng juga 
menyadari bahwa bau ini memiliki efek yang sedikit 
melumpuhkan.Dia mungkin baik-baik saja untuk saat ini.Namun, 
jika dia terus tinggal di sini, gerakannya akan menjadi lebih lambat, 
dan itu akan mempengaruhi otaknya juga. 


Sepertinya tidak ada yang bisa dia lakukan untuk menghancurkan 
pohon malam ini.Zhang Heng mengeluarkan ponsel dari sakunya, 
mengambil beberapa foto, merekam tempat itu, dan berjalan keluar 
aula melalui pintu. 


Ch.682 


Bab 682: Esai 


Ini seharusnya menjadi malam paling tak terlupakan dalam hidup 
Bai Oing, kedua setelah mimpi buruk yang terjadi di rumahnya 
belum lama ini. 


Ketika hanya suara putih yang terdengar dari lubang suara, Bai 
Oing mulai masuk ke mode panik penuh. Meskipun dia berulang 
kali mengatakan pada dirinya sendiri untuk tenang, dia masih tidak 
bisa menghentikan pikiran mengerikan itu mengalir ke dalam 
pikirannya. 


Apa yang terjadi di Workshop No. 3? 
Apakah Zhang Heng mengalami bahaya? 


Apakah seseorang telah melihatnya? Apakah makhluk-makhluk itu 
menangkapnya? Apakah mereka akan membunuhnya? 


Bai Oing ingin bergegas ke pabrik kaca, tetapi pikiran bijaknya 
mengatakan kepadanya bahwa akan lebih baik baginya untuk tetap 
berada di dalam mobil dan menunggu instruksi Zhang Heng. 
Bahkan dia sendiri tidak tahu bagaimana dia bisa bertahan selama 
enam menit terakhir. 


Setiap detik menyiksa. Saat white noise menghilang, koneksi antara 
keduanya terjalin kembali. Suara yang akrab kemudian datang dari 
ujung sana, yang membuat Bai Oing lega. 


“Saya keluar dari pabrik kaca,” kata Zhang Heng, “Sinyalnya hilang 


ketika saya pergi ke bawah tanah sekarang.” 


“Tidak masalah. Apakah Anda menemukan sesuatu di sana? ” Bai 
Oing bertanya dengan rasa ingin tahu setelah dia tenang. 


“Saya menemukan bagaimana makhluk itu menggantikan orang- 
orang di sekitar kita dan menanam mereka ke dalam masyarakat 
manusia. Itu termasuk bagaimana mereka berkembang biak dan 
hidup, "Zhang Heng berhenti. “Dan menurutku orang-orang hilang 
itu tidak mati.” 


Bai Oing sangat gembira saat mendengar ini. “Apa maksudmu 
ibuku kemungkinan besar masih hidup?” 


“Ya,” kata Zhang Heng, “Mereka tidak dapat mewarisi memori 
target mereka, yang berarti target yang hidup atau setidaknya yang 
hidup sementara akan lebih berguna bagi mereka. Mereka dapat 
mengekstrak lebih banyak informasi dengan melakukan ini, 
termasuk hubungan antarpribadi korban dan kebiasaan hidup. Tapi 
situasi ibumu cukup istimewa. Makhluk yang mengambil wujud 
ibumu memilih bunuh diri untuk mengirim ayahmu ke penjara. 
Karena tidak ada lagi persyaratan untuk ibumu, saya tidak tahu apa 
yang akan mereka lakukan padanya. Saya tidak mengesampingkan 
kemungkinan bahwa mereka akan menjadikannya sebagai subjek 
penelitian. “ 


“Kalau begitu, apa kamu tahu dimana ibuku sekarang?” Bai Oing 
bertanya. 


“Aku akan mencarinya,” kata Zhang Heng. “Jika seseorang dari 
pabrik ditahan, pasti ada tanda-tandanya.” 


Zhang Heng menunggu lima puluh menit lagi di Lokakarya No. 3 


sampai kucingnya kembali menjadi batu bata Lego. Seperti yang 
diharapkan, tanaman merambat tidak tertarik pada hal-hal seperti 
plastik dan logam, dan mereka segera melepaskannya. 


Dia mengambil batu bata dari tanah, memasukkannya ke dalam tas 
sekolahnya, dan dengan pandangan terakhir ke pintu masuk bawah 
tanah, dia kembali ke Workshop No. 3 dengan ransel di 


punggungnya. 


Melarikan diri dari lubang neraka itu terasa sangat menyenangkan, 
terutama sekarang setelah dia lepas dari bau busuk itu. Karena 
kamera keamanan di luar bengkel telah disetel ulang ke posisi 
aslinya, Zhang Heng tidak bisa keluar dengan cara yang sama saat 
dia masuk. Sekarang, jendela adalah satu-satunya jalan keluar. 
Memasuki pabrik melalui jendela memang menantang, tetapi 
membukanya dari dalam itu mudah. Begitu dia keluar, seutas tali 
bisa digunakan untuk menutup jendela. 


Setengah jam telah berlalu saat Zhang Heng kembali ke van. 


Bai Oing telah menunggu dengan cemas untuk kepulangannya. 
Zhang Heng membuka pintu mobil, duduk di kursi pengemudi, dan 
meminum beberapa teguk air. Saya punya kabar baik dan kabar 
buruk. 


Sebelum Bai Oing dapat bertanya lebih jauh, Zhang Heng 
melanjutkan, “Kabar baiknya adalah, saya telah menemukan bukti 
bahwa seseorang telah dipenjara di sebuah ruangan di lantai 
pertama. Kabar buruknya adalah tidak ada orang di sana lagi. Saya 
khawatir saya telah menakuti mereka dengan penyelidikan saya 
sebelumnya. Mungkin mereka takut saya mengetahui tentang 
Lokakarya No. 3 dan memindahkan para tahanan ke tempat lain. ” 


“Dimana mereka sekarang?” Bai Oing bertanya. Keberadaan ibunya 
tetap menjadi perhatian terbesarnya. 


“Saya belum tahu jawabannya. Mereka memindahkannya dengan 
hati-hati dan cepat kali ini. Beberapa dari mereka bahkan tidak 
sempat mengemas barangnya, Tapi jangan khawatir, saya akan 
menemukannya. Sebelum itu, kita harus berurusan dengan hal 
bawah tanah itu dulu. Jika tidak, lebih banyak orang akan terus 
menghilang. Dan bahkan jika kami berhasil menyelamatkan 
semuanya, tidak ada jaminan bahwa mereka tidak akan diganti lagi. 


« 


Bai Oing telah menerima foto dan video dari Zhang Heng 
sebelumnya. 


Karena abu kecil yang melayang di udara, mereka tampak agak 
kabur, tetapi itu tidak menghentikan Bai Oing untuk melihat pohon 
asing dan kepompong jangkrik di dahan. 


Jika dia tidak melihatnya dengan matanya sendiri, dia tidak akan 
pernah percaya bahwa makhluk yang begitu penasaran akan 
menelepon ini akan pulang. Itu adalah tumbuhan tetapi tampaknya 
memiliki beberapa karakteristik binatang juga, terutama jantungnya 
yang berdetak kencang. Suara yang dipancarkannya cukup untuk 
membuat siapapun merinding. 


“Sekarang setelah kita memiliki bukti, bagaimana jika 
menyerahkannya kepada polisi agar mereka dapat membunuh... 
alien?” 


“Saya khawatir itu tidak realistis,” kata Zhang Heng. “Apa yang 
akan kita sampaikan kepada polisi? Apakah kita akan memberi tahu 
mereka bahwa ada monster yang tinggal di pabrik kaca? ” 


“Bukankah video dan fotonya cukup untuk membuat mereka 
mengirim seseorang?” 


“Beberapa foto yang tidak jelas dan video tidak dapat menjelaskan 


apa pun,” Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Tidak ada yang 
akan mempercayai kami, dan kami bahkan tidak tahu apakah alien 
telah menggantikan polisi, jadi risiko yang terlalu besar untuk 
mengungkap ini kepada mereka. Mereka mungkin saja bersiap 
untuk berurusan dengan kita. Pada saat polisi yang sebenarnya 
sampai ke Bengkel No. 3, mereka tidak akan menemukan apa pun 
di sana. Dan bagaimana Anda berencana menjelaskan kebakaran di 
pabrik karton? “ 


Bai Oing tampak sedikit putus asa saat dia mendengar itu. 


“Nah, apa yang harus kita lakukan? Anda telah mengatakan bahwa 
serangan fisik biasa tidak berpengaruh. Apakah kita harus mencuri 
ICBM untuk membunuhnya? ” 


“Harus ada cara lain,” jawab Zhang Heng. “Dengan kemampuan 
bertahan dan bertahan hidup pohon asing, mengapa mereka begitu 
takut pada ketiga anak itu? Mereka rela melalui semua kesulitan itu 
untuk membunuh mereka. Mereka memperlakukan orang dewasa 
seperti ayahmu dan mahasiswa seperti orang bodoh. Tidak ada 
yang akan percaya apa yang kami katakan kepada mereka. “ 


“Menurutmu, apakah ketiga anak itu memiliki sesuatu yang dapat 
menangani mereka?” 


“Ya, tapi sekarang sudah larut. Mari istirahat dulu, "kata Zhang 
Heng. Setelah dia mengantarkan Bai Oing kembali ke hotel, dia 
tidak segera pulang. Sebaliknya, dia mengeluarkan ponselnya dan 
melihatnya. Selain gambar makhluk bawah tanah, dua foto baru 
lainnya juga disimpan di galerinya. 


Itu adalah esai yang ditulis oleh Lin Sisi. 


Dia ternyata adalah salah satu dari tiga anak yang tenggelam. 
Zhang Heng telah pergi ke sekolahnya sebelumnya dan mengetahui 


tentang keberadaan buku harian mingguan ini dari guru kelasnya. 
Dan ini adalah pertama kalinya dia membaca esai versi lengkap. 
Rupanya, alien di pabrik kaca sedang mempelajari esainya juga. 


Bab 682: Esai 


Ini seharusnya menjadi malam paling tak terlupakan dalam hidup 
Bai Oing, kedua setelah mimpi buruk yang terjadi di rumahnya 
belum lama ini. 


Ketika hanya suara putih yang terdengar dari lubang suara, Bai 
Oing mulai masuk ke mode panik penuh.Meskipun dia berulang kali 
mengatakan pada dirinya sendiri untuk tenang, dia masih tidak bisa 
menghentikan pikiran mengerikan itu mengalir ke dalam 
pikirannya. 


Apa yang terjadi di Workshop No.3? 


Apakah Zhang Heng mengalami bahaya? 


Apakah seseorang telah melihatnya? Apakah makhluk-makhluk itu 
menangkapnya? Apakah mereka akan membunuhnya? 


Bai Oing ingin bergegas ke pabrik kaca, tetapi pikiran bijaknya 
mengatakan kepadanya bahwa akan lebih baik baginya untuk tetap 
berada di dalam mobil dan menunggu instruksi Zhang Heng.Bahkan 
dia sendiri tidak tahu bagaimana dia bisa bertahan selama enam 
menit terakhir. 


Setiap detik menyiksa.Saat white noise menghilang, koneksi antara 
keduanya terjalin kembali.Suara yang akrab kemudian datang dari 
ujung sana, yang membuat Bai Oing lega. 


“Saya keluar dari pabrik kaca,” kata Zhang Heng, “Sinyalnya hilang 


ketika saya pergi ke bawah tanah sekarang.” 


“Tidak masalah.Apakah Anda menemukan sesuatu di sana? ” Bai 
Oing bertanya dengan rasa ingin tahu setelah dia tenang. 


“Saya menemukan bagaimana makhluk itu menggantikan orang- 
orang di sekitar kita dan menanam mereka ke dalam masyarakat 
manusia.Itu termasuk bagaimana mereka berkembang biak dan 
hidup, "Zhang Heng berhenti. “Dan menurutku orang-orang hilang 
itu tidak mati.” 


Bai Oing sangat gembira saat mendengar ini.“Apa maksudmu ibuku 
kemungkinan besar masih hidup?” 


“Ya,” kata Zhang Heng, “Mereka tidak dapat mewarisi memori 
target mereka, yang berarti target yang hidup atau setidaknya yang 
hidup sementara akan lebih berguna bagi mereka.Mereka dapat 
mengekstrak lebih banyak informasi dengan melakukan ini, 
termasuk hubungan antarpribadi korban dan kebiasaan hidup.Tapi 
situasi ibumu cukup istimewa.Makhluk yang mengambil wujud 
ibumu memilih bunuh diri untuk mengirim ayahmu ke 
penjara.Karena tidak ada lagi persyaratan untuk ibumu, saya tidak 
tahu apa yang akan mereka lakukan padanya.Saya tidak 
mengesampingkan kemungkinan bahwa mereka akan 
menjadikannya sebagai subjek penelitian.“ 


“Kalau begitu, apa kamu tahu dimana ibuku sekarang?” Bai Oing 
bertanya. 


“Aku akan mencarinya,” kata Zhang Heng.“Jika seseorang dari 
pabrik ditahan, pasti ada tanda-tandanya.” 


Zhang Heng menunggu lima puluh menit lagi di Lokakarya No.3 


sampai kucingnya kembali menjadi batu bata Lego.Seperti yang 
diharapkan, tanaman merambat tidak tertarik pada hal-hal seperti 
plastik dan logam, dan mereka segera melepaskannya. 


Dia mengambil batu bata dari tanah, memasukkannya ke dalam tas 
sekolahnya, dan dengan pandangan terakhir ke pintu masuk bawah 
tanah, dia kembali ke Workshop No.3 dengan ransel di 


punggungnya. 


Melarikan diri dari lubang neraka itu terasa sangat menyenangkan, 
terutama sekarang setelah dia lepas dari bau busuk itu.Karena 
kamera keamanan di luar bengkel telah disetel ulang ke posisi 
aslinya, Zhang Heng tidak bisa keluar dengan cara yang sama saat 
dia masuk.Sekarang, jendela adalah satu-satunya jalan 
keluar.Memasuki pabrik melalui jendela memang menantang, tetapi 
membukanya dari dalam itu mudah.Begitu dia keluar, seutas tali 
bisa digunakan untuk menutup jendela. 


Setengah jam telah berlalu saat Zhang Heng kembali ke van. 


Bai Oing telah menunggu dengan cemas untuk 
kepulangannya.Zhang Heng membuka pintu mobil, duduk di kursi 
pengemudi, dan meminum beberapa teguk air.Saya punya kabar 
baik dan kabar buruk. 


Sebelum Bai Oing dapat bertanya lebih jauh, Zhang Heng 
melanjutkan, “Kabar baiknya adalah, saya telah menemukan bukti 
bahwa seseorang telah dipenjara di sebuah ruangan di lantai 
pertama.Kabar buruknya adalah tidak ada orang di sana lagi.Saya 
khawatir saya telah menakuti mereka dengan penyelidikan saya 
sebelumnya.Mungkin mereka takut saya mengetahui tentang 
Lokakarya No.3 dan memindahkan para tahanan ke tempat lain.” 


“Dimana mereka sekarang?” Bai Oing bertanya.Keberadaan ibunya 
tetap menjadi perhatian terbesarnya. 


“Saya belum tahu jawabannya.Mereka memindahkannya dengan 
hati-hati dan cepat kali ini.Beberapa dari mereka bahkan tidak 
sempat mengemas barangnya, Tapi jangan khawatir, saya akan 
menemukannya.Sebelum itu, kita harus berurusan dengan hal 
bawah tanah itu dulu.Jika tidak, lebih banyak orang akan terus 
menghilang.Dan bahkan jika kami berhasil menyelamatkan 
semuanya, tidak ada jaminan bahwa mereka tidak akan diganti 
lagi.“ 


Bai Oing telah menerima foto dan video dari Zhang Heng 
sebelumnya. 


Karena abu kecil yang melayang di udara, mereka tampak agak 
kabur, tetapi itu tidak menghentikan Bai Oing untuk melihat pohon 
asing dan kepompong jangkrik di dahan. 


Jika dia tidak melihatnya dengan matanya sendiri, dia tidak akan 
pernah percaya bahwa makhluk yang begitu penasaran akan 
menelepon ini akan pulang.Itu adalah tumbuhan tetapi tampaknya 
memiliki beberapa karakteristik binatang juga, terutama jantungnya 
yang berdetak kencang.Suara yang dipancarkannya cukup untuk 
membuat siapapun merinding. 


“Sekarang setelah kita memiliki bukti, bagaimana jika 
menyerahkannya kepada polisi agar mereka dapat membunuh... 
alien?” 


“Saya khawatir itu tidak realistis,” kata Zhang Heng.“Apa yang 
akan kita sampaikan kepada polisi? Apakah kita akan memberi tahu 
mereka bahwa ada monster yang tinggal di pabrik kaca? ” 


“Bukankah video dan fotonya cukup untuk membuat mereka 
mengirim seseorang?” 


“Beberapa foto yang tidak jelas dan video tidak dapat menjelaskan 


apa pun,” Zhang Heng menggelengkan kepalanya.“Tidak ada yang 
akan mempercayai kami, dan kami bahkan tidak tahu apakah alien 
telah menggantikan polisi, jadi risiko yang terlalu besar untuk 
mengungkap ini kepada mereka.Mereka mungkin saja bersiap untuk 
berurusan dengan kita.Pada saat polisi yang sebenarnya sampai ke 
Bengkel No.3, mereka tidak akan menemukan apa pun di sana.Dan 
bagaimana Anda berencana menjelaskan kebakaran di pabrik 
karton? « 


Bai Oing tampak sedikit putus asa saat dia mendengar itu. 


“Nah, apa yang harus kita lakukan? Anda telah mengatakan bahwa 
serangan fisik biasa tidak berpengaruh.Apakah kita harus mencuri 
ICBM untuk membunuhnya? ” 


“Harus ada cara lain,” jawab Zhang Heng. “Dengan kemampuan 
bertahan dan bertahan hidup pohon asing, mengapa mereka begitu 
takut pada ketiga anak itu? Mereka rela melalui semua kesulitan itu 
untuk membunuh mereka.Mereka memperlakukan orang dewasa 
seperti ayahmu dan mahasiswa seperti orang bodoh.Tidak ada yang 
akan percaya apa yang kami katakan kepada mereka.“ 


“Menurutmu, apakah ketiga anak itu memiliki sesuatu yang dapat 
menangani mereka?” 


“Ya, tapi sekarang sudah larut.Mari istirahat dulu, "kata Zhang 
Heng.Setelah dia mengantarkan Bai Oing kembali ke hotel, dia 
tidak segera pulang.Sebaliknya, dia mengeluarkan ponselnya dan 
melihatnya.Selain gambar makhluk bawah tanah, dua foto baru 
lainnya juga disimpan di galerinya. 


Itu adalah esai yang ditulis oleh Lin Sisi. 


Dia ternyata adalah salah satu dari tiga anak yang tenggelam.Zhang 
Heng telah pergi ke sekolahnya sebelumnya dan mengetahui 


tentang keberadaan buku harian mingguan ini dari guru 
kelasnya.Dan ini adalah pertama kalinya dia membaca esai versi 
lengkap.Rupanya, alien di pabrik kaca sedang mempelajari esainya 
juga. 


Ch.683 


Bab 683: Tim Pengamatan Planet 


Kalimat pertama esai Lin Sisi berbunyi seperti ini — “Apakah di 
sana alam semesta kita memiliki alien? Ini adalah topik yang 
dipelajari oleh tim observasi planet kami. 


“Dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang, 
kami menerima berita-berita terbaru dan terkini setiap hari. Seperti 
alam semesta yang luas, anggota pengamat planet tahu bahwa 
peradaban manusia masih dalam tahap awal. Jika makhluk cerdas 
lain memang ada di luar tata surya, bagaimana mereka memandang 
kita? Apakah niat mereka terhadap kita baik atau jahat? ' 


Zhang Heng mengangkat alisnya. Untuk anak seusia Lin Sisi, gaya 
penulisan dan isinya diari mingguan ini mengejutkan. Zhang Heng 
ingat bagaimana dia terlihat di foto itu. Kurus dan memiliki 
beberapa poni tipis di dahinya, dia hampir tidak diperhatikan oleh 
orang banyak. 


Jadi, hanya sedikit orang yang tahu tentang pengetahuan yang 
dimiliki gadis kecil biasa ini. Zhang Heng menghabiskan lima menit 
membaca seluruh buku harian mingguan, hanya untuk menemukan 
isinya sangat berbeda dari apa yang dia pikirkan. 


Sebelumnya, dia telah berbicara dengan guru kelas Lin Sisi, Li Yan, 
mengetahui tentang keberadaan entri ini. Mungkin pihak lain 
terlalu gugup pada saat itu, dan ada beberapa ambiguitas dalam 
tulisannya. 


Bahkan, Lin Sisi menyebut dua tipe alien dalam entri dirinya. 
Menurut sikap berbeda yang mereka miliki terhadap manusia, dia 
membagi alien menjadi dua kategori. Satu spesies bersedia 
membantu manusia, dan kelompok lainnya jahat dan agresif 
terhadap mereka. 


Menurut Lin Sisi, alien-alien ini telah datang ke bumi sejak periode 
Cretaceous. Dilengkapi dengan penyamaran dan kemampuan 
belajar yang kuat, spesies mereka seharusnya berada di puncak 
rantai makanan. Sayangnya, saat mereka tinggal di bumi, peristiwa 
kepunahan ketiga terjadi. Ini memusnahkan hampir semua hewan 
dan tumbuhan di bumi, termasuk dinosaurus, tewas dalam bencana 
kolosal. Bahkan spesies alien tidak berhasil selamat dari peristiwa 
kepunahan. 


Tapi mereka tidak langsung mati. Induk berfungsi sebagai inti 
reproduksi yang lolos dari peristiwa kepunahan melalui masa 
hibernasi yang lama. Karena tidak tahu kapan peristiwa kepunahan 
akan berakhir dan apakah lingkungan cocok untuk bertahan hidup 
setelah semuanya diselesaikan, ia tidur sangat lama kali ini dan 
baru terbangun baru-baru ini. 


Saat terbangun, ia menemukan sesuatu yang lebih baik dari 
dinosaurus. 


Dan itulah manusia yang berdiri di puncak rantai makanan. 


“Ini akan menjadi bencana terbesar yang dihadapi sejarah umat 
manusia. Namun sayangnya, manusia tidak menyadari bahwa 
mereka sedang diburu. Permulaan pertempuran ini akan segera 
dimulai, “Lin Sisi menulis di akhir,” Semua orang dewasa sibuk 
dengan urusan mereka dan membuang waktu mereka untuk hal-hal 
yang tidak terlalu penting bagi mereka. Untungnya, anggota tim 
pemantau planet telah menemukan cara untuk mencegah bencana 
ini. Kami akan memperjuangkan nasib umat manusia. “ 


Zhang Heng meletakkan ponselnya. Di mata orang biasa, jurnal 
mingguan Lin Sisi mungkin terlihat seperti fantasi anak-anak. 
Apalagi di bagian akhir, di mana dia menyebutkan bahwa dia akan 
memperjuangkan nasib umat manusia. Biasanya, hanya laki-laki 
yang akan menulis sesuatu seperti ini, dan sulit dipercaya bahwa 
gadis pemalu seperti Lin Sisi akan memiliki sisi yang begitu 
bergairah. 


Sangat disayangkan bahwa dia dan tim pengamat planetnya tidak 
berhasil mencegah bencana ini. 


Beberapa tahun kemudian, ketika semua orang mengingat musim 
panas ini, mereka hanya akan ingat bahwa tiga bocah nakal 
menolak untuk mendengarkan orang tua mereka, datang ke sungai 
untuk bermain di malam hari, dan akhirnya tenggelam. Orang tua 
lain akan menggunakan acara malang ini untuk mendidik anak- 
anak mereka tentang konsekuensi dari tidak mendengarkan mereka. 


Zhang Heng bertanya-tanya apakah mereka bertiga akan membuat 
pilihan yang sama jika mereka diberi kesempatan lagi. 


Sayangnya, mereka telah meninggalkan dunia ini. 


Sebagian besar isi jurnal mingguan ini adalah tentang alien jahat 
yang datang ke dunia ini selama Zaman Kapur. Sebagian besar 
isinya cocok dengan hal-hal yang dilihat Zhang Heng di Lokakarya 
No. 3. Sekarang, Zhang Heng telah memperoleh pemahaman yang 
lebih baik tentang hal-hal itu. Sayangnya, Lin Sisi tidak menulis 
tentang metode untuk menghentikan alien tersebut di jurnal 
mingguannya. 


Namun, Zhang Heng berhasil menemukan beberapa petunjuk 
berguna yang tersirat. 


Dia telah menyelidiki hal-hal itu untuk beberapa waktu sekarang, 
dan dia harus mengakui bahwa alien itu memang sangat berhati- 
hati. Meskipun dia mempertaruhkan nyawanya untuk menjelajah ke 
Lokakarya No. 3, dia tidak menemukan sesuatu yang berguna untuk 
membantunya menghadapinya. Selain itu, anggota tertua dari tiga 
anggota tim observasi planet itu baru berusia empat belas tahun. 
Tidak mungkin mereka dapat menemukan begitu banyak informasi 
sendiri. Terutama fakta bahwa mereka mengetahui bahwa alien 
tersebut telah hidup di planet bumi sejak Zaman Kapur. Bahkan 
arkeolog terbaik pun tidak dapat sepenuhnya memulihkan apa yang 
terjadi puluhan juta tahun yang lalu. 


Jadi mereka pasti telah menerima semacam bantuan. Ditambah 
dengan klasifikasi Lin Sisi tentang alien tersebut, Zhang Heng 
menyadari bahwa kemungkinan ada dua jenis bentuk kehidupan 
yang dapat dianggap sebagai alien dalam pencarian ini. Selain alien 
yang mencoba memusnahkan setiap manusia, ada jenis alien lain 
yang mencoba membantu manusia. Namun, itu mungkin bukan 
motif murni mereka. Zhang Heng mengira bahwa mereka mungkin 
memiliki keluhan dengan mantan. 


Bagaimanapun, ini hanyalah sebuah permainan. Zhang Heng tidak 
peduli dengan tujuan mereka. Selama mereka punya cara untuk 
membantunya menghancurkan makhluk aneh di Workshop No. 3, 
dia tidak akan keberatan bekerja dengan mereka. 


Sekarang, dia kembali menangani masalah aslinya. 


Bagaimana dia bisa mengetahui lebih banyak tentang petunjuk 
yang ditinggalkan tim observasi planet untuknya? 


Zhang Heng tahu bahwa dia akan sulit tidur lagi selama beberapa 
hari. Dia terbiasa memiliki waktu aktif 48 jam di dunia nyata, 
tetapi ketika dia datang ke penjara bawah tanah yang mengadopsi 
sistem 24 jam, dia mulai merasa bahwa 24 jam tidak cukup 
baginya. Dia harus terus pergi ke sekolah untuk memastikan bahwa 


alien tidak akan curiga bahwa dia melakukan sesuatu. 


Tanpa rekan satu tim yang bisa diandalkan, Zhang Heng hanya bisa 
mempercayakan Bai Oing untuk menyelidiki tim observasi planet. 
Dia mengorbankan tidurnya dan pergi ke hotel tempat dia berada di 
pagi hari. Setelah mereka berdua bertukar kode rahasia, Bai Oing 
membuka pintu dan membiarkan Zhang Heng memasuki kamarnya. 


“... maksudmu ada kelompok alien lain di sini?” Bai Oing bertanya 
dengan heran setelah mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng 
padanya. 


“Kelompok alien lain mungkin tidak ada di Bumi,” kata Zhang 
Heng. Setelah menganalisis situasi saat ini, dia tahu bahwa alien itu 
masih mencari sesuatu setelah membuat ketiga anak itu terlihat 
seperti tenggelam di sungai. 


“Kita juga harus mencari hal yang sama. Entah apa itu, tapi jelas 
terkait dengan ketiga anak itu. Kami harus memikirkan tentang 
harus mulai dari mana. “ 


“Planetarium. Anda mengatakan bahwa mereka bertiga sering 
meninggalkan lingkungan bersama. Dan mereka menyebut diri 
mereka Tim Pengamatan Planet. Saya pikir mereka pergi ke 
planetarium, ”kata Bai Oing tiba-tiba. 


Zhang Heng mengerutkan kening, “Saya memang 
mempertimbangkan kemungkinan ini, tetapi jarak antara 
planetarium dan tempat tinggal mereka terlalu jauh. Jaraknya 
hampir sepuluh kilometer. Setelah mempertimbangkan usia mereka, 
mustahil bagi mereka untuk melakukan itu. “ 


“Tidak tidak Tidak. Saya sedang berbicara tentang planetarium tua. 
Rumah nenek saya juga ada di sekitar sana. Saya tinggal di sana 
selama beberapa waktu ketika saya masih kecil. Jadi saya tahu ada 


planetarium tua di sana. Tempat tersebut menjadi tempat 
berkumpul para remaja setelah planetarium baru dibuka. Sudah 
bertahun-tahun sejak saya pergi ke planetarium tua, ”Bai Oing 
menambahkan, Planetarium tua itu sangat dekat dengan tempat 
tinggal mereka. Jaraknya sepuluh menit berjalan kaki. ” 


Bab 683: Tim Pengamatan Planet 


Kalimat pertama esai Lin Sisi berbunyi seperti ini — “Apakah di 
sana alam semesta kita memiliki alien? Ini adalah topik yang 
dipelajari oleh tim observasi planet kami. 


“Dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang, 
kami menerima berita-berita terbaru dan terkini setiap hari.Seperti 
alam semesta yang luas, anggota pengamat planet tahu bahwa 
peradaban manusia masih dalam tahap awal.Jika makhluk cerdas 
lain memang ada di luar tata surya, bagaimana mereka memandang 
kita? Apakah niat mereka terhadap kita baik atau jahat? ' 


Zhang Heng mengangkat alisnya.Untuk anak seusia Lin Sisi, gaya 
penulisan dan isinya diari mingguan ini mengejutkan.Zhang Heng 
ingat bagaimana dia terlihat di foto itu.Kurus dan memiliki 
beberapa poni tipis di dahinya, dia hampir tidak diperhatikan oleh 
orang banyak. 


Jadi, hanya sedikit orang yang tahu tentang pengetahuan yang 
dimiliki gadis kecil biasa ini.7hang Heng menghabiskan lima menit 
membaca seluruh buku harian mingguan, hanya untuk menemukan 
isinya sangat berbeda dari apa yang dia pikirkan. 


Sebelumnya, dia telah berbicara dengan guru kelas Lin Sisi, Li Yan, 
mengetahui tentang keberadaan entri ini.Mungkin pihak lain terlalu 
gugup pada saat itu, dan ada beberapa ambiguitas dalam 


tulisannya. 


Bahkan, Lin Sisi menyebut dua tipe alien dalam entri 
dirinya.Menurut sikap berbeda yang mereka miliki terhadap 
manusia, dia membagi alien menjadi dua kategori.Satu spesies 
bersedia membantu manusia, dan kelompok lainnya jahat dan 
agresif terhadap mereka. 


Menurut Lin Sisi, alien-alien ini telah datang ke bumi sejak periode 
Cretaceous.Dilengkapi dengan penyamaran dan kemampuan belajar 
yang kuat, spesies mereka seharusnya berada di puncak rantai 
makanan.Sayangnya, saat mereka tinggal di bumi, peristiwa 
kepunahan ketiga terjadi.Ini memusnahkan hampir semua hewan 
dan tumbuhan di bumi, termasuk dinosaurus, tewas dalam bencana 
kolosal.Bahkan spesies alien tidak berhasil selamat dari peristiwa 
kepunahan. 


Tapi mereka tidak langsung mati.Induk berfungsi sebagai inti 
reproduksi yang lolos dari peristiwa kepunahan melalui masa 
hibernasi yang lama.Karena tidak tahu kapan peristiwa kepunahan 
akan berakhir dan apakah lingkungan cocok untuk bertahan hidup 
setelah semuanya diselesaikan, ia tidur sangat lama kali ini dan 
baru terbangun baru-baru ini. 


Saat terbangun, ia menemukan sesuatu yang lebih baik dari 
dinosaurus. 


Dan itulah manusia yang berdiri di puncak rantai makanan. 


“Ini akan menjadi bencana terbesar yang dihadapi sejarah umat 
manusia.Namun sayangnya, manusia tidak menyadari bahwa 
mereka sedang diburu.Permulaan pertempuran ini akan segera 
dimulai, “Lin Sisi menulis di akhir,” Semua orang dewasa sibuk 
dengan urusan mereka dan membuang waktu mereka untuk hal-hal 
yang tidak terlalu penting bagi mereka.Untungnya, anggota tim 
pemantau planet telah menemukan cara untuk mencegah bencana 


ini.Kami akan memperjuangkan nasib umat manusia.“ 


Zhang Heng meletakkan ponselnya.Di mata orang biasa, jurnal 
mingguan Lin Sisi mungkin terlihat seperti fantasi anak- 
anak.Apalagi di bagian akhir, di mana dia menyebutkan bahwa dia 
akan memperjuangkan nasib umat manusia.Biasanya, hanya laki- 
laki yang akan menulis sesuatu seperti ini, dan sulit dipercaya 
bahwa gadis pemalu seperti Lin Sisi akan memiliki sisi yang begitu 
bergairah. 


Sangat disayangkan bahwa dia dan tim pengamat planetnya tidak 
berhasil mencegah bencana ini. 


Beberapa tahun kemudian, ketika semua orang mengingat musim 
panas ini, mereka hanya akan ingat bahwa tiga bocah nakal 
menolak untuk mendengarkan orang tua mereka, datang ke sungai 
untuk bermain di malam hari, dan akhirnya tenggelam.Orang tua 
lain akan menggunakan acara malang ini untuk mendidik anak- 
anak mereka tentang konsekuensi dari tidak mendengarkan mereka. 


Zhang Heng bertanya-tanya apakah mereka bertiga akan membuat 
pilihan yang sama jika mereka diberi kesempatan lagi. 


Sayangnya, mereka telah meninggalkan dunia ini. 


Sebagian besar isi jurnal mingguan ini adalah tentang alien jahat 
yang datang ke dunia ini selama Zaman Kapur.Sebagian besar 
isinya cocok dengan hal-hal yang dilihat Zhang Heng di Lokakarya 
No.3.Sekarang, Zhang Heng telah memperoleh pemahaman yang 
lebih baik tentang hal-hal itu.Sayangnya, Lin Sisi tidak menulis 
tentang metode untuk menghentikan alien tersebut di jurnal 
mingguannya. 


Namun, Zhang Heng berhasil menemukan beberapa petunjuk 
berguna yang tersirat. 


Dia telah menyelidiki hal-hal itu untuk beberapa waktu sekarang, 
dan dia harus mengakui bahwa alien itu memang sangat berhati- 
hati.Meskipun dia mempertaruhkan nyawanya untuk menjelajah ke 
Lokakarya No.3, dia tidak menemukan sesuatu yang berguna untuk 
membantunya menghadapinya.Selain itu, anggota tertua dari tiga 
anggota tim observasi planet itu baru berusia empat belas 
tahun.Tidak mungkin mereka dapat menemukan begitu banyak 
informasi sendiri.Terutama fakta bahwa mereka mengetahui bahwa 
alien tersebut telah hidup di planet bumi sejak Zaman 
Kapur.Bahkan arkeolog terbaik pun tidak dapat sepenuhnya 
memulihkan apa yang terjadi puluhan juta tahun yang lalu. 


Jadi mereka pasti telah menerima semacam bantuan.Ditambah 
dengan klasifikasi Lin Sisi tentang alien tersebut, Zhang Heng 
menyadari bahwa kemungkinan ada dua jenis bentuk kehidupan 
yang dapat dianggap sebagai alien dalam pencarian ini.Selain alien 
yang mencoba memusnahkan setiap manusia, ada jenis alien lain 
yang mencoba membantu manusia.Namun, itu mungkin bukan 
motif murni mereka.Zhang Heng mengira bahwa mereka mungkin 
memiliki keluhan dengan mantan. 


Bagaimanapun, ini hanyalah sebuah permainan.Zhang Heng tidak 
peduli dengan tujuan mereka.Selama mereka punya cara untuk 
membantunya menghancurkan makhluk aneh di Workshop No.3, 
dia tidak akan keberatan bekerja dengan mereka. 


Sekarang, dia kembali menangani masalah aslinya. 


Bagaimana dia bisa mengetahui lebih banyak tentang petunjuk 
yang ditinggalkan tim observasi planet untuknya? 


Zhang Heng tahu bahwa dia akan sulit tidur lagi selama beberapa 
hari.Dia terbiasa memiliki waktu aktif 48 jam di dunia nyata, tetapi 


ketika dia datang ke penjara bawah tanah yang mengadopsi sistem 
24 jam, dia mulai merasa bahwa 24 jam tidak cukup baginya.Dia 
harus terus pergi ke sekolah untuk memastikan bahwa alien tidak 
akan curiga bahwa dia melakukan sesuatu. 


Tanpa rekan satu tim yang bisa diandalkan, Zhang Heng hanya bisa 
mempercayakan Bai Oing untuk menyelidiki tim observasi 
planet.Dia mengorbankan tidurnya dan pergi ke hotel tempat dia 
berada di pagi hari.Setelah mereka berdua bertukar kode rahasia, 
Bai Oing membuka pintu dan membiarkan Zhang Heng memasuki 
kamarnya. 


“maksudmu ada kelompok alien lain di sini?” Bai Oing bertanya 
dengan heran setelah mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng 
padanya. 


“Kelompok alien lain mungkin tidak ada di Bumi,” kata Zhang 
Heng.Setelah menganalisis situasi saat ini, dia tahu bahwa alien itu 
masih mencari sesuatu setelah membuat ketiga anak itu terlihat 
seperti tenggelam di sungai. 


“Kita juga harus mencari hal yang sama.Entah apa itu, tapi jelas 
terkait dengan ketiga anak itu.Kami harus memikirkan tentang 
harus mulai dari mana.“ 


“Planetarium.Anda mengatakan bahwa mereka bertiga sering 
meninggalkan lingkungan bersama.Dan mereka menyebut diri 
mereka Tim Pengamatan Planet.Saya pikir mereka pergi ke 
planetarium, ”kata Bai Oing tiba-tiba. 


Zhang Heng mengerutkan kening, “Saya memang 
mempertimbangkan kemungkinan ini, tetapi jarak antara 
planetarium dan tempat tinggal mereka terlalu jauh.Jaraknya 
hampir sepuluh kilometer.Setelah mempertimbangkan usia mereka, 
mustahil bagi mereka untuk melakukan itu.“ 


“Tidak tidak Tidak.Saya sedang berbicara tentang planetarium 
tua.Rumah nenek saya juga ada di sekitar sana.Saya tinggal di sana 
selama beberapa waktu ketika saya masih kecil.Jadi saya tahu ada 
planetarium tua di sana.Tempat tersebut menjadi tempat 
berkumpul para remaja setelah planetarium baru dibuka.Sudah 
bertahun-tahun sejak saya pergi ke planetarium tua, ”Bai Oing 
menambahkan,“ Planetarium tua itu sangat dekat dengan tempat 
tinggal mereka.Jaraknya sepuluh menit berjalan kaki.” 


Ch.684 


Bab 684: Direktur Gao 


Zhang Heng dan Bai Oing bertemu sebentar, berpisah setelah 
mendiskusikan rencana aksi selanjutnya. Zhang Heng mengambil 
pekerjaan rumah yang telah diselesaikan Bai Oing untuknya dan 
pergi ke sekolah. Adapun Bai Oing, dia pergi ke planetarium tua 
untuk menyelidiki apa yang sebenarnya dilakukan ketiga anak itu 
sebelum meninggalkan dunia ini. 


Keduanya berkomunikasi melalui ponsel, di mana Zhang Heng akan 
menginstruksikan Bai Oing dari waktu ke waktu untuk mengambil 
beberapa foto dari tempat kejadian, bagaimana menemukan orang 
yang tepat untuk ditanyai tentang kejadian tersebut, dan di mana 
dia harus memperhatikan. 


Jika Zhang Heng punya pilihan, dia pasti berharap untuk bertukar 
peran dengan Bai Oing. 


Sayangnya, alien justru lebih berhati-hati terhadapnya. Karena 
tiruannya dari kepompong jangkrik raksasa di bawah Bengkel No. 3 
akan segera menetas, mereka sekarang akan lebih sering 
mengawasinya. 


Saat Zhang Heng masuk ke sekolah, dia bisa merasakan seseorang 
mengawasinya. Tentu saja, dia lebih dari mampu untuk 
menyingkirkan siapa pun itu, tapi itu hanya berfungsi untuk 
mengingatkan musuh. 


Ini bukan waktu yang tepat untuk terlibat dalam pertempuran 
terakhir dengan mereka. Musuh pasti tidak terbatas pada ratusan 
pekerja di pabrik kaca. Hingga saat ini, Zhang Heng masih belum 


mengetahui berapa banyak musuh yang ada di seluruh kota. 
Memberi mereka cukup waktu untuk berkumpul di tempat yang 
sama tidaklah bijaksana, dan memanfaatkan kewaspadaan mereka 
untuk menemukan cara menangani pohon asing di bawah Bengkel 
No. 3 sepertinya merupakan pilihan yang lebih baik. 


Bai Oing bertindak cepat. Setelah riasan sederhana dan pakaian 
ganti cepat, dia berpisah dengan Zhang Heng. Alih-alih naik taksi, 
dia memilih naik bus. Seketika dia ikut campur dengan kerumunan 
pagi, dan bahkan harus berganti bus dua kali sebelum akhirnya tiba 
di planetarium tua. Tempat itu sekarang telah berubah menjadi 
istana anak-anak, dan mereka mempromosikan semua jenis kelas 
bakat. 


Ada kelas menari, biola, dan tenis meja yang ditawarkan, meskipun 
Bai Oing tidak melihat apa pun yang berhubungan dengan 
astronomi. 


Karena itu, dia langsung mendatangi penjaga di pintu masuk dan 
segera menunjukkan foto Lin Sisi di teleponnya. “Paman, saya ingin 
bertanya. Pernahkah Anda melihat anak ini? Dia harus bersama dua 
anak laki-laki sepanjang waktu. “ 


Penjaga mengambil telepon, memakai kacamata baca, dan ketika 
dia melihat siapa itu, dia tersenyum. “Oh, dia! Saya ingat dia akan 
datang ke sini dengan dua anak laki-laki lainnya setiap minggu. 
Terkadang, mereka datang ke sini tiga atau empat kali seminggu. 
Mereka sangat sopan. Setiap kali mereka melihat saya, mereka akan 
menyambut saya. Ngomong-ngomong, aku sudah hampir seminggu 
tidak melihat mereka. Apakah kamu seorang teman? ” 


“Baiklah, saya adalah kerabat jauhnya,” kata Bai Oing, dan 
bertanya lagi, “Apakah kamu tahu apa yang mereka lakukan di 
sini?” 


Penjaga itu menggelengkan kepalanya, “Saya tidak tahu.” Setelah 
jeda, dia menambahkan, “Direktur Gao harus tahu lebih banyak 
tentang mereka. Mereka selalu di sini untuk mencari Direktur Gao. 


” 


Setelah menanyakan keberadaan kantor Direktur Gao, Bai Oing 
berterima kasih kepada penjaga itu. Dia kemudian mengirim pesan 
ke Zhang Heng saat berjalan ke atas. 


Tiba-tiba, dia bertemu dengan seorang pria yang memegang kotak 
di lantai tiga sambil berlari. Ponsel Bai Oing terlepas dari 
tangannya, membuatnya berteriak. Pria itu bereaksi dengan cepat, 
meletakkan kotak itu dan berusaha menangkap ponselnya. Namun, 
sudah terlambat. Ponsel Bai Oing terbang dari tepi tangga dan jatuh 
ke lantai pertama. 


Ketika Bai Oing pergi untuk mengambil ponselnya, dia menemukan 
layarnya benar-benar hancur. Dia mencoba menyalakannya, 
beruntung, tetapi dia tidak bisa lagi mengetik di atasnya. 


“Hei, kamu baik-baik saja?” tanya pria itu sambil menuruni tangga. 


Penjaga itu menyapa pria itu, dan Bai Oing tahu bahwa pria itu 
adalah guru Istana Anak-anak. Mata pelajaran yang dia ajarkan 
adalah menggambar lukisan dan kaligrafi Tiongkok. 


“Maaf, aku tidak bisa melihatmu saat aku memegang kotak itu. 
Apakah layar ponsel Anda rusak? ” 


“Apakah ada tempat untuk memperbaikinya di dekat sini?” tanya 
guru laki-laki pada penjaga. 


“Ada satu bengkel telepon 200 meter di sebelah timur sini. Mereka 
tidak terlalu etis dengan harga. Suatu kali orang tua pergi ke sana 


untuk memperbaiki ponsel. Teknisi hanya membutuhkan dua menit 
untuk memperbaikinya, tetapi orang tua diminta membayar 50 
yuan, “ 


Jelas, guru laki-laki tidak senang dengan harganya. “Biar saya lihat 
apa yang bisa saya lakukan untuk Anda. Ini adalah ponsel Apple. 
Saya akan mengantarmu ke toko layanan purnajual resmi Apple. ” 


Setelah mendengar lamaran itu, Bai Oing menggelengkan 
kepalanya. “Tidak. Saya juga salah. Saya sedang berlari, dan saya 
mengabaikan lingkungan saya. “ 


Dia baru saja menerima beberapa informasi tentang Lin Sisi, 
membuktikan bahwa dia berada di jalan yang benar. Selain itu, dia 
juga berhasil mengirimkan pesan terakhir ke Zhang Heng. 
Meskipun dia tidak bisa lagi menggunakan teleponnya, dia pikir 
lebih penting berbicara dengan Direktur Gao dulu karena dia 
sekarang berada di Istana Anak-anak. Pada akhirnya, karena itu 
telah melakukan apa yang seharusnya dia lakukan, dia memutuskan 
untuk tidak memperbaiki ponselnya. 


Bai Oing menjelaskan bahwa dia tidak ingin meminta 
pertanggungjawaban guru laki-laki. Tetap saja, dia merasa kasihan 
padanya dan memberinya 300 yuan untuk memperbaiki ponselnya. 
Karena dia sedang terburu-buru, dia menerima uang itu dan pergi 
ke kantor Direktur Gao di lantai empat. 


Setelah ketukan di pintu, suara seorang wanita paruh baya bisa 
terdengar dari dalam. “Silakan masuk.” 


Ketika Bai Oing mendengar kata-kata itu, dia membuka pintu. 
Direktur Gao mengangkat kepalanya. Dia membawa ekspresi serius 
padanya tetapi berbicara dengan nada yang agak sopan. “Apa 
masalahnya? Pendaftaran kelas bakat ada di lantai dua. “ 


“Saya di sini bukan untuk mendaftar kelas bakat,” kata Bai Oing. 
“Sebenarnya, ada yang ingin kutanyakan padamu.” 


Direktur Gao mengangkat alisnya. Alih-alih meminta Bai Oing 
pergi, dia menunjuk ke kursi di depan mejanya. “Tolong duduk.” 


“Terima kasih.” Bai Oing menghela nafas lega, duduk di depan 
Direktur Gao, dan memikirkan apa yang harus dia katakan 
selanjutnya. 


“Apakah kamu kenal Lin Sisi dan teman-temannya?” 


Direktur Gao segera meletakkan pena di tangannya. Alih-alih 
menjawab, dia malah menjawab pertanyaan, “Siapa kamu?” 


“Aku... kerabatnya.” Bai Oing menggigit peluru, mengulangi 
kebohongan yang dia katakan pada penjaga. 


Direktur Gao tidak berkomitmen. Dia menyesap teh dan berkata. 
“Sebelum saya mengambil pekerjaan manajemen ini, saya bekerja 
di bidang pendidikan selama lebih dari 20 tahun. Dan saya telah 
menangani anak-anak dari segala usia. Saya tahu kapan mereka 
berbohong. “ 


Pipi Bai Oing memerah. 


Dia termasuk di antara tiga anak yang tenggelam di sungai, kan? 
Direktur Gao tidak memikirkan fakta bahwa Bai Oing sedang 
berbohong padanya. Sebaliknya, dia menghela napas. “Aku punya 
firasat buruk saat melihat berita itu. Meskipun mereka tidak 
mengungkapkan nama dan foto anak-anak yang meninggal tersebut, 
mereka menyebutkan usia mereka dan sekolah tempat mereka 
bersekolah. Setelah berita itu tersebar, ketiga anak itu berhenti 
datang ke sini. Kamu siapa? Guru nya? Seorang wartawan? Tidak. 
Anda terlihat terlalu muda untuk melakukan pekerjaan itu. Anda 


harus tetap menjadi siswa. ” 


“Saya seorang siswa sekolah menengah,” jawab Bai Oing dengan 
suara rendah. Menghadapi sutradara seperti menghadapi guru 
sekolahnya. Setelah direktur tahu bahwa dia berbohong, dia tidak 
bisa lagi menggunakan kebohongan yang dia buat dalam 
pikirannya. 


Bab 684: Direktur Gao 


Zhang Heng dan Bai Oing bertemu sebentar, berpisah setelah 
mendiskusikan rencana aksi selanjutnya.Zhang Heng mengambil 
pekerjaan rumah yang telah diselesaikan Bai Oing untuknya dan 
pergi ke sekolah.Adapun Bai Oing, dia pergi ke planetarium tua 
untuk menyelidiki apa yang sebenarnya dilakukan ketiga anak itu 
sebelum meninggalkan dunia ini. 


Keduanya berkomunikasi melalui ponsel, di mana Zhang Heng akan 
menginstruksikan Bai Oing dari waktu ke waktu untuk mengambil 
beberapa foto dari tempat kejadian, bagaimana menemukan orang 
yang tepat untuk ditanyai tentang kejadian tersebut, dan di mana 
dia harus memperhatikan. 


Jika Zhang Heng punya pilihan, dia pasti berharap untuk bertukar 
peran dengan Bai Oing. 


Sayangnya, alien justru lebih berhati-hati terhadapnya.Karena 
tiruannya dari kepompong jangkrik raksasa di bawah Bengkel No.3 
akan segera menetas, mereka sekarang akan lebih sering 
mengawasinya. 


Saat Zhang Heng masuk ke sekolah, dia bisa merasakan seseorang 
mengawasinya.Tentu saja, dia lebih dari mampu untuk 
menyingkirkan siapa pun itu, tapi itu hanya berfungsi untuk 
mengingatkan musuh. 


Ini bukan waktu yang tepat untuk terlibat dalam pertempuran 
terakhir dengan mereka.Musuh pasti tidak terbatas pada ratusan 
pekerja di pabrik kaca.Hingga saat ini, Zhang Heng masih belum 
mengetahui berapa banyak musuh yang ada di seluruh 
kota.Memberi mereka cukup waktu untuk berkumpul di tempat 
yang sama tidaklah bijaksana, dan memanfaatkan kewaspadaan 
mereka untuk menemukan cara menangani pohon asing di bawah 
Bengkel No.3 sepertinya merupakan pilihan yang lebih baik. 


Bai Oing bertindak cepat.Setelah riasan sederhana dan pakaian 
ganti cepat, dia berpisah dengan Zhang Heng.Alih-alih naik taksi, 
dia memilih naik bus.Seketika dia ikut campur dengan kerumunan 
pagi, dan bahkan harus berganti bus dua kali sebelum akhirnya tiba 
di planetarium tua.Tempat itu sekarang telah berubah menjadi 
istana anak-anak, dan mereka mempromosikan semua jenis kelas 
bakat. 


Ada kelas menari, biola, dan tenis meja yang ditawarkan, meskipun 
Bai Oing tidak melihat apa pun yang berhubungan dengan 
astronomi. 


Karena itu, dia langsung mendatangi penjaga di pintu masuk dan 
segera menunjukkan foto Lin Sisi di teleponnya. “Paman, saya ingin 
bertanya.Pernahkah Anda melihat anak ini? Dia harus bersama dua 
anak laki-laki sepanjang waktu.“ 


Penjaga mengambil telepon, memakai kacamata baca, dan ketika 
dia melihat siapa itu, dia tersenyum.“Oh, dia! Saya ingat dia akan 
datang ke sini dengan dua anak laki-laki lainnya setiap 
minggu.Terkadang, mereka datang ke sini tiga atau empat kali 
seminggu.Mereka sangat sopan.Setiap kali mereka melihat saya, 
mereka akan menyambut saya.Ngomong-ngomong, aku sudah 
hampir seminggu tidak melihat mereka.Apakah kamu seorang 
teman? ” 


“Baiklah, saya adalah kerabat jauhnya,” kata Bai Oing, dan 
bertanya lagi, “Apakah kamu tahu apa yang mereka lakukan di 
sini?” 


Penjaga itu menggelengkan kepalanya, “Saya tidak tahu.” Setelah 
jeda, dia menambahkan, “Direktur Gao harus tahu lebih banyak 
tentang mereka.Mereka selalu di sini untuk mencari Direktur Gao.” 


Setelah menanyakan keberadaan kantor Direktur Gao, Bai Oing 
berterima kasih kepada penjaga itu.Dia kemudian mengirim pesan 
ke Zhang Heng saat berjalan ke atas. 


Tiba-tiba, dia bertemu dengan seorang pria yang memegang kotak 
di lantai tiga sambil berlari.Ponsel Bai Oing terlepas dari 
tangannya, membuatnya berteriak.Pria itu bereaksi dengan cepat, 
meletakkan kotak itu dan berusaha menangkap ponselnya.Namun, 
sudah terlambat.Ponsel Bai Oing terbang dari tepi tangga dan jatuh 
ke lantai pertama. 


Ketika Bai Oing pergi untuk mengambil ponselnya, dia menemukan 
layarnya benar-benar hancur.Dia mencoba menyalakannya, 
beruntung, tetapi dia tidak bisa lagi mengetik di atasnya. 


“Hei, kamu baik-baik saja?” tanya pria itu sambil menuruni tangga. 


Penjaga itu menyapa pria itu, dan Bai Oing tahu bahwa pria itu 
adalah guru Istana Anak-anak.Mata pelajaran yang dia ajarkan 
adalah menggambar lukisan dan kaligrafi Tiongkok. 


“Maaf, aku tidak bisa melihatmu saat aku memegang kotak 
itu.Apakah layar ponsel Anda rusak? ” 


“Apakah ada tempat untuk memperbaikinya di dekat sini?” tanya 
guru laki-laki pada penjaga. 


“Ada satu bengkel telepon 200 meter di sebelah timur sini.Mereka 
tidak terlalu etis dengan harga.Suatu kali orang tua pergi ke sana 
untuk memperbaiki ponsel.Teknisi hanya membutuhkan dua menit 
untuk memperbaikinya, tetapi orang tua diminta membayar 50 
yuan. 


Jelas, guru laki-laki tidak senang dengan harganya. “Biar saya lihat 
apa yang bisa saya lakukan untuk Anda.Ini adalah ponsel 
Apple.Saya akan mengantarmu ke toko layanan purnajual resmi 
Apple.” 


Setelah mendengar lamaran itu, Bai Oing menggelengkan 
kepalanya.“Tidak.Saya juga salah.Saya sedang berlari, dan saya 
mengabaikan lingkungan saya.“ 


Dia baru saja menerima beberapa informasi tentang Lin Sisi, 
membuktikan bahwa dia berada di jalan yang benar.Selain itu, dia 
juga berhasil mengirimkan pesan terakhir ke Zhang Heng.Meskipun 
dia tidak bisa lagi menggunakan teleponnya, dia pikir lebih penting 
berbicara dengan Direktur Gao dulu karena dia sekarang berada di 
Istana Anak-anak.Pada akhirnya, karena itu telah melakukan apa 
yang seharusnya dia lakukan, dia memutuskan untuk tidak 
memperbaiki ponselnya. 


Bai Oing menjelaskan bahwa dia tidak ingin meminta 
pertanggungjawaban guru laki-laki.Tetap saja, dia merasa kasihan 
padanya dan memberinya 300 yuan untuk memperbaiki 
ponselnya.Karena dia sedang terburu-buru, dia menerima uang itu 
dan pergi ke kantor Direktur Gao di lantai empat. 


Setelah ketukan di pintu, suara seorang wanita paruh baya bisa 
terdengar dari dalam.“Silakan masuk.” 


Ketika Bai Oing mendengar kata-kata itu, dia membuka 
pintu.Direktur Gao mengangkat kepalanya.Dia membawa ekspresi 


serius padanya tetapi berbicara dengan nada yang agak sopan.“Apa 
masalahnya? Pendaftaran kelas bakat ada di lantai dua.“ 


“Saya di sini bukan untuk mendaftar kelas bakat,” kata Bai 
Oing. “Sebenarnya, ada yang ingin kutanyakan padamu.” 


Direktur Gao mengangkat alisnya.Alih-alih meminta Bai Oing pergi, 
dia menunjuk ke kursi di depan mejanya. “Tolong duduk.” 


“Terima kasih.” Bai Oing menghela nafas lega, duduk di depan 
Direktur Gao, dan memikirkan apa yang harus dia katakan 
selanjutnya. 


“Apakah kamu kenal Lin Sisi dan teman-temannya?” 


Direktur Gao segera meletakkan pena di tangannya.Alih-alih 
menjawab, dia malah menjawab pertanyaan, “Siapa kamu?” 


“Aku... kerabatnya.” Bai Oing menggigit peluru, mengulangi 
kebohongan yang dia katakan pada penjaga. 


Direktur Gao tidak berkomitmen.Dia menyesap teh dan 

berkata. “Sebelum saya mengambil pekerjaan manajemen ini, saya 
bekerja di bidang pendidikan selama lebih dari 20 tahun.Dan saya 
telah menangani anak-anak dari segala usia.Saya tahu kapan 
mereka berbohong.“ 


Pipi Bai Oing memerah. 


Dia termasuk di antara tiga anak yang tenggelam di sungai, kan? 
Direktur Gao tidak memikirkan fakta bahwa Bai Oing sedang 
berbohong padanya.Sebaliknya, dia menghela napas.“Aku punya 
firasat buruk saat melihat berita itu.Meskipun mereka tidak 
mengungkapkan nama dan foto anak-anak yang meninggal tersebut, 


mereka menyebutkan usia mereka dan sekolah tempat mereka 
bersekolah.Setelah berita itu tersebar, ketiga anak itu berhenti 
datang ke sini.Kamu siapa? Guru nya? Seorang wartawan? 
Tidak.Anda terlihat terlalu muda untuk melakukan pekerjaan 
itu.Anda harus tetap menjadi siswa.” 


“Saya seorang siswa sekolah menengah,” jawab Bai Oing dengan 
suara rendah.Menghadapi sutradara seperti menghadapi guru 
sekolahnya.Setelah direktur tahu bahwa dia berbohong, dia tidak 
bisa lagi menggunakan kebohongan yang dia buat dalam 
pikirannya. 


Ch.685 


Bab 685: Mengapa Itu Penting? 
Suasana di kantor agak canggung. 


Bai Oing menyesal memberi tahu direktur bahwa dia adalah 
seorang siswa sekolah menengah. Perkembangan masalah ini telah 
benar-benar menggagalkan harapannya. Dalam hal ini, dia tidak 
akan tahu bagaimana menjelaskan niatnya selanjutnya. Dan dia 
tidak tahu apakah direktur Gao akan mengejarnya keluar dari 
kantornya. 


Pada akhirnya, itu adalah direktur Gao di sisi lain meja yang 
berbicara lebih dulu. “Apakah kamu tahu bagaimana Lin Sisi dan 
aku bertemu?” 


“Hmm?” 


“Lomba astronomi anak-anak diadakan di kota itu beberapa waktu 
lalu. Hanya siswa sekolah dasar yang memenuhi syarat untuk 
berpartisipasi. Sebagian besar sekolah memilih kelas lima dan enam 
untuk berpartisipasi, dan di antara mereka, Lin Sisi adalah yang 
termuda. Ya, dia satu-satunya peserta kelas tiga saat itu. Meskipun 
saya tidak tahu apa hubungan Anda dengannya, saya yakinkan 
Anda bahwa Anda telah melihat fotonya sebelumnya. Dia sangat 
kecil sehingga dia tidak pernah menonjol di tengah keramaian. 
Konon, dia brilian. Saya adalah salah satu juri kontes itu. Saya 
dapat melihat bahwa kebanyakan anak menghabiskan banyak 
waktu untuk menghafal fakta sebelum mereka datang untuk 
berkompetisi. Lin Sisi, bagaimanapun, berbeda. Dia benar-benar 
bersemangat tentang astronomi. Aku bisa melihatnya di matanya. “ 


“Apakah dia mendapatkan juara pertama dalam kompetisi?” 


“Tidak, dia berada di urutan kedua. Dia menjawab pertanyaan yang 
salah selama sesi jawaban terakhir, tetapi ternyata dia benar 
setelahnya. Temuan penelitian baru diumumkan tak lama setelah 
kompetisi, dan sistem tidak berhasil memperbarui jawaban tepat 
waktu. Meskipun dia tidak menjadi yang pertama, dia paling 
membuatku terkesan. Jadi saya memberinya nomor pribadi saya 
dan mengatakan kepadanya bahwa dia bisa datang ke Istana Anak- 
anak untuk mencari saya kapan pun dia ada. “ 


“Jadi, kamu sudah mengenalnya sejak lama? Apakah dia 
memberitahumu sesuatu sebelum tragedi itu? ” Bai Oing bertanya 
dengan cepat. 


Direktur Gao memandang Bai Oing, hanya menjawab setelah 
hening beberapa saat. “Itu sangat disayangkan. Saya melakukan 
perjalanan bisnis yang panjang beberapa waktu lalu. Saya tidak di 
sini selama sekitar satu bulan. Dengan kata lain, dia belum 
menghubungi saya selama sekitar sebulan sebelum tragedi itu. “ 


“Tapi kata penjaga mereka ada di sini di Istana Anak-anak minggu 
lalu?” mohon Bai Oing. 


“Apakah itu benar? Aku memang memberi mereka kunci. Saya 
mengizinkan mereka mengakses ke gudang yang saat ini tidak 
digunakan. Mereka memang datang ke sini dari waktu ke waktu. “ 


“Bisakah kamu melihat ke ruang aktivitas?” Bai Oing bertanya 
tanpa berpikir, lalu menyadari bahwa dia mungkin berlebihan 
dengan permintaan itu. 


Tanpa diduga, sutradara Gao setuju. “Tentu. Bagaimanapun, saya 
tidak ada hubungannya hari ini. ” Dia mengeluarkan banyak kunci 
dari laci, dan mereka menuju ke B1. Lingkungan sekitar gelap gulita 


pada saat itu, dan hanya mereka berdua yang berjalan di koridor. 
Tiba-tiba, Bai Oing merasa sedikit gugup saat melihat sutradara Gao 
berjalan di depannya. 


Zhang Heng memperingatkan bahwa alien telah berada di tengah 
masyarakat selama beberapa waktu sekarang, dan tidak ada cara 
untuk mengetahui apakah alien telah menggantikan direktur Gao. 
Sebelum dia datang ke sini, Bai Oing sangat senang karena dia 
mendapatkan jackpot. Sekarang, dia mulai bertanya-tanya mengapa 
direktur Gao setuju membawanya untuk memeriksa gudang. 


Namun, dia harus mengakui bahwa dia tidak memainkan perannya 
dengan baik saat berbicara dengan sutradara Gao sebelumnya. Jika 
dia berada di posisi direktur, dia akan menendang penipu itu keluar 
dari kantor. Yang mengejutkan, sutradara Gao berhenti mengejar 
identitas aslinya dan bahkan menyetujui permintaannya. 


Kegembiraan segera berlalu, dan Bai Oing akhirnya tenang. Dia 
merasa ada sesuatu yang tidak benar, bagaimanapun, tidak bisa 
menghentikan merinding yang tumbuh di seluruh kulitnya saat dia 
melihat ke punggung sutradara. Yang terakhir tidak berbicara. Dia 
berjalan ke dinding dan menekan tombol untuk menyalakan lampu 
koridor sebelum melihat ke arah Bai Oing lagi, “Kenapa kamu tidak 
berjalan? Bukankah Anda meminta untuk memeriksa ruang 
aktivitas? ” 


“Ya, maaf,” Bai Oing segera meminta maaf. Menggigit peluru, dia 
mengikuti sutradara Gao. 


Sudah terlambat untuk kembali sekarang. Karena ketakutan, yang 
bisa dia lakukan hanyalah mengikuti sutradara Gao. 


Untungnya, tidak ada penyergapan yang menunggunya. Tempat itu 
ternyata adalah gudang biasa. 


“Kami terutama menyimpan serba-serbi di sini, serta barang-barang 
yang ditinggalkan oleh planetarium sebelumnya. Tentu saja, kami 
memindahkan barang bernilai tinggi ke yang baru dibuat. Hal-hal 
lainnya di sini adalah yang tidak mereka butuhkan, termasuk 
beberapa model lama dan materi sains populer, ”jelas sutradara 
Gao. 


Perhatian Bai Oing untuk sementara dialihkan ke gudang tempat 
dia berada. Hal pertama yang dia lihat adalah sebuah meja kecil 
dan beberapa bangku. Di atas meja ada model sembilan planet 
(Pluto telah dihapuskan pada tahun 2006, dan sekarang hanya ada 
delapan planet. Ini adalah model lama). Juga ada teleskop Galileo 
dan kotak pasir dengan model kawah di dalamnya. 


Bai Oing kewalahan. Meskipun seorang siswa dengan prestasi 
akademis yang sangat baik, dia bukanlah seorang penggemar 
astronomi. Kekuatannya berorientasi pada ujian, dan dia tidak tahu 
harus mulai dari mana ketika dia semua itu ada di depannya. 
Menurut perjanjian sebelumnya dengan Zhang Heng, dia dapat 
mengambil foto barang-barang di sini dan mengirimkannya 
kepadanya. 


Tetapi ponselnya rusak saat ini. Karena tidak ada pilihan lain, dia 
hanya bisa terus mengajukan pertanyaan yang ada dalam 
pikirannya kepada sutradara Gao. 


“Apakah ada yang spesial di sini?” 


“Khusus? Maksud kamu apa?” sutradara Gao bertanya secara 
retoris. 


“Saya berbicara tentang hal-hal yang biasanya tidak dimiliki 
planetarium lain.” Kata Bai Oing. 


“Menurutmu ini apa? Game berburu harta karun? ” Direktur Gao 


menggelengkan kepalanya. “Planetarium bisa dikategorikan sebagai 
sains populer, dibangun untuk membantu kaum muda lebih 
memahami tentang astronomi. Tidak ada yang unik disini. Selain 
itu, ini adalah planetarium tua. Barang berharga telah dipindahkan 
ke planetarium baru. “ 


“Uhm. Bisakah Anda berpikir lebih keras? Masalah ini sangat 
penting bagi saya, "Bai Oing bertanya dengan cemas. 


“Mengapa ini penting?” tanya sutradara Gao dengan tenang. 
“Bagaimana saya bisa membantu jika Anda tidak memberi tahu 
saya niat Anda?” 


“Percayalah kepadaku. Aku tidak ingin kamu mendapat masalah 
yang tidak perlu. ” Bai Oing tersenyum pahit, “Jika kamu tahu apa 
yang terjadi pada Lin Sisi dan keluargaku, kamu tidak akan pernah 
mau terlibat.” 


“Tidak. Anda menolak memberi tahu saya tentang hal itu karena 
jauh di lubuk hati, Anda berasumsi bahwa saya tidak akan 
mempercayai Anda, ”kata sutradara Gao. “Kamu tahu, kamu bukan 
orang pertama yang bertanya padaku tentang tim observasi planet.” 


“Apakah ada orang lain yang mencari Anda dan bertanya tentang 
masalah ini?” Bai Oing terkejut saat mendengar jawabannya, “Siapa 
mereka?” 


“Tidak masalah. Lagipula kau tidak mengenalnya, “direktur Gao 
menatap mata Bai Oing,” Ketika kamu mencoba membuat orang 
lain percaya padamu, pernahkah kamu berpikir untuk mencoba 
mempercayai orang itu dulu? “ 


“Maafkan saya. Semuanya ini gila. ” 


“Kebenaran terkadang lebih gila dari pada kebohongan. Sebagai 


mantan peneliti ilmiah, tidak ada yang tahu ini lebih baik dari saya. 


« 


Bab 685: Mengapa Itu Penting? 


Suasana di kantor agak canggung. 


Bai Oing menyesal memberi tahu direktur bahwa dia adalah 
seorang siswa sekolah menengah.Perkembangan masalah ini telah 
benar-benar menggagalkan harapannya.Dalam hal ini, dia tidak 
akan tahu bagaimana menjelaskan niatnya selanjutnya.Dan dia 
tidak tahu apakah direktur Gao akan mengejarnya keluar dari 
kantornya. 


Pada akhirnya, itu adalah direktur Gao di sisi lain meja yang 
berbicara lebih dulu.“Apakah kamu tahu bagaimana Lin Sisi dan 
aku bertemu?” 


“Hmm?” 


“Lomba astronomi anak-anak diadakan di kota itu beberapa waktu 
lalu.Hanya siswa sekolah dasar yang memenuhi syarat untuk 
berpartisipasi.Sebagian besar sekolah memilih kelas lima dan enam 
untuk berpartisipasi, dan di antara mereka, Lin Sisi adalah yang 
termuda.Ya, dia satu-satunya peserta kelas tiga saat itu.Meskipun 
saya tidak tahu apa hubungan Anda dengannya, saya yakinkan 
Anda bahwa Anda telah melihat fotonya sebelumnya.Dia sangat 
kecil sehingga dia tidak pernah menonjol di tengah 
keramaian.Konon, dia brilian.Saya adalah salah satu juri kontes 
itu.Saya dapat melihat bahwa kebanyakan anak menghabiskan 
banyak waktu untuk menghafal fakta sebelum mereka datang untuk 
berkompetisi.Lin Sisi, bagaimanapun, berbeda.Dia benar-benar 
bersemangat tentang astronomi.Aku bisa melihatnya di matanya.“ 


“Apakah dia mendapatkan juara pertama dalam kompetisi?” 


“Tidak, dia berada di urutan kedua.Dia menjawab pertanyaan yang 
salah selama sesi jawaban terakhir, tetapi ternyata dia benar 
setelahnya.Temuan penelitian baru diumumkan tak lama setelah 
kompetisi, dan sistem tidak berhasil memperbarui jawaban tepat 
waktu.Meskipun dia tidak menjadi yang pertama, dia paling 
membuatku terkesan.Jadi saya memberinya nomor pribadi saya dan 
mengatakan kepadanya bahwa dia bisa datang ke Istana Anak-anak 
untuk mencari saya kapan pun dia ada.“ 


“Jadi, kamu sudah mengenalnya sejak lama? Apakah dia 
memberitahumu sesuatu sebelum tragedi itu? ” Bai Oing bertanya 
dengan cepat. 


Direktur Gao memandang Bai Oing, hanya menjawab setelah 
hening beberapa saat.“Itu sangat disayangkan.Saya melakukan 
perjalanan bisnis yang panjang beberapa waktu lalu.Saya tidak di 
sini selama sekitar satu bulan.Dengan kata lain, dia belum 
menghubungi saya selama sekitar sebulan sebelum tragedi itu.“ 


“Tapi kata penjaga mereka ada di sini di Istana Anak-anak minggu 
lalu?” mohon Bai Oing. 


“Apakah itu benar? Aku memang memberi mereka kunci.Saya 
mengizinkan mereka mengakses ke gudang yang saat ini tidak 
digunakan.Mereka memang datang ke sini dari waktu ke waktu.“ 


“Bisakah kamu melihat ke ruang aktivitas?” Bai Oing bertanya 
tanpa berpikir, lalu menyadari bahwa dia mungkin berlebihan 
dengan permintaan itu. 


Tanpa diduga, sutradara Gao setuju. “Tentu.Bagaimanapun, saya 
tidak ada hubungannya hari ini.” Dia mengeluarkan banyak kunci 
dari laci, dan mereka menuju ke B1.Lingkungan sekitar gelap gulita 
pada saat itu, dan hanya mereka berdua yang berjalan di 
koridor.Tiba-tiba, Bai Oing merasa sedikit gugup saat melihat 


sutradara Gao berjalan di depannya. 


Zhang Heng memperingatkan bahwa alien telah berada di tengah 
masyarakat selama beberapa waktu sekarang, dan tidak ada cara 
untuk mengetahui apakah alien telah menggantikan direktur 
Gao.Sebelum dia datang ke sini, Bai Oing sangat senang karena dia 
mendapatkan jackpot.Sekarang, dia mulai bertanya-tanya mengapa 
direktur Gao setuju membawanya untuk memeriksa gudang. 


Namun, dia harus mengakui bahwa dia tidak memainkan perannya 
dengan baik saat berbicara dengan sutradara Gao sebelumnya.Jika 
dia berada di posisi direktur, dia akan menendang penipu itu keluar 
dari kantor. Yang mengejutkan, sutradara Gao berhenti mengejar 
identitas aslinya dan bahkan menyetujui permintaannya. 


Kegembiraan segera berlalu, dan Bai Oing akhirnya tenang.Dia 
merasa ada sesuatu yang tidak benar, bagaimanapun, tidak bisa 
menghentikan merinding yang tumbuh di seluruh kulitnya saat dia 
melihat ke punggung sutradara. Yang terakhir tidak berbicara.Dia 
berjalan ke dinding dan menekan tombol untuk menyalakan lampu 
koridor sebelum melihat ke arah Bai Oing lagi, “Kenapa kamu tidak 
berjalan? Bukankah Anda meminta untuk memeriksa ruang 
aktivitas? ” 


“Ya, maaf,” Bai Oing segera meminta maaf.Menggigit peluru, dia 
mengikuti sutradara Gao. 


Sudah terlambat untuk kembali sekarang.Karena ketakutan, yang 
bisa dia lakukan hanyalah mengikuti sutradara Gao. 


Untungnya, tidak ada penyergapan yang menunggunya.Tempat itu 
ternyata adalah gudang biasa. 


“Kami terutama menyimpan serba-serbi di sini, serta barang-barang 
yang ditinggalkan oleh planetarium sebelumnya.Tentu saja, kami 


memindahkan barang bernilai tinggi ke yang baru dibuat.Hal-hal 
lainnya di sini adalah yang tidak mereka butuhkan, termasuk 
beberapa model lama dan materi sains populer, ”jelas sutradara 
Gao. 


Perhatian Bai Oing untuk sementara dialihkan ke gudang tempat 
dia berada.Hal pertama yang dia lihat adalah sebuah meja kecil dan 
beberapa bangku.Di atas meja ada model sembilan planet (Pluto 
telah dihapuskan pada tahun 2006, dan sekarang hanya ada 
delapan planet.Ini adalah model lama).Juga ada teleskop Galileo 
dan kotak pasir dengan model kawah di dalamnya. 


Bai Oing kewalahan.Meskipun seorang siswa dengan prestasi 
akademis yang sangat baik, dia bukanlah seorang penggemar 
astronomi.Kekuatannya berorientasi pada ujian, dan dia tidak tahu 
harus mulai dari mana ketika dia semua itu ada di 
depannya.Menurut perjanjian sebelumnya dengan Zhang Heng, dia 
dapat mengambil foto barang-barang di sini dan mengirimkannya 
kepadanya. 


Tetapi ponselnya rusak saat ini.Karena tidak ada pilihan lain, dia 
hanya bisa terus mengajukan pertanyaan yang ada dalam 
pikirannya kepada sutradara Gao. 


“Apakah ada yang spesial di sini?” 


“Khusus? Maksud kamu apa?” sutradara Gao bertanya secara 
retoris. 


“Saya berbicara tentang hal-hal yang biasanya tidak dimiliki 
planetarium lain.” Kata Bai Oing. 


“Menurutmu ini apa? Game berburu harta karun? ” Direktur Gao 
menggelengkan kepalanya. “Planetarium bisa dikategorikan sebagai 
sains populer, dibangun untuk membantu kaum muda lebih 


memahami tentang astronomi.Tidak ada yang unik disini.Selain itu, 
ini adalah planetarium tua.Barang berharga telah dipindahkan ke 
planetarium baru.“ 


“Uhm.Bisakah Anda berpikir lebih keras? Masalah ini sangat 
penting bagi saya, "Bai Oing bertanya dengan cemas. 


“Mengapa ini penting?” tanya sutradara Gao dengan 
tenang. “Bagaimana saya bisa membantu jika Anda tidak memberi 
tahu saya niat Anda?” 


“Percayalah kepadaku.Aku tidak ingin kamu mendapat masalah 
yang tidak perlu.” Bai Oing tersenyum pahit, “Jika kamu tahu apa 
yang terjadi pada Lin Sisi dan keluargaku, kamu tidak akan pernah 
mau terlibat.” 


“Tidak.Anda menolak memberi tahu saya tentang hal itu karena 
jauh di lubuk hati, Anda berasumsi bahwa saya tidak akan 
mempercayai Anda, ”kata sutradara Gao. “Kamu tahu, kamu bukan 
orang pertama yang bertanya padaku tentang tim observasi planet.” 


“Apakah ada orang lain yang mencari Anda dan bertanya tentang 
masalah ini?” Bai Oing terkejut saat mendengar jawabannya, “Siapa 
mereka?” 


“Tidak masalah.Lagipula kau tidak mengenalnya, “direktur Gao 

menatap mata Bai Oing,” Ketika kamu mencoba membuat orang 
lain percaya padamu, pernahkah kamu berpikir untuk mencoba 

mempercayai orang itu dulu? “ 


“Maafkan saya.Semuanya ini gila.” 


“Kebenaran terkadang lebih gila dari pada kebohongan.Sebagai 
mantan peneliti ilmiah, tidak ada yang tahu ini lebih baik dari 
saya." 


Ch.686 


Bab 686: Kamu Di Sini 


Anda mengatakan bahwa makhluk luar angkasa datang ke bumi 
puluhan juta tahun yang lalu dan hampir menguasai dunia? 
Direktur Gao terkejut setelah mendengar pengakuan Bai Oing. 


“Iya. ” 


Dengan gigi terkatup, Bai Oing akhirnya menceritakan semuanya 
kepada sutradara Gao. 


Direktur Gao mengerutkan kening. “Kamu tahu apa yang barusan 
kamu katakan terdengar seperti novel atau plot film, kan? Itu tidak 
masuk akal. Tidak apa-apa jika Lin Sisi dan teman-temannya 
mempercayai hal seperti itu, tapi berapa umurmu tahun ini? Saya 
kira Anda berusia sekitar 16 tahun, bukan? Anda akan segera 
menjadi dewasa. Mengapa Anda percaya hal-hal seperti itu? ” 


Hati Bai Oing tenggelam. 


“Kamu mengatakan bahwa hal itu menggantikan ibumu dan 
memasukkan ayahmu ke penjara dengan menjebaknya atas 
pembunuhannya. Saya ingat pernah membacanya di koran. Itu 
menjelaskan kenapa pikiran seperti itu muncul di benakmu, anak 
malang. Anda berharap ayah Anda tidak bersalah. Bisa dimaklumi, 
seorang anak perempuan ingin ayahnya tidak masuk penjara, “kata 
sutradara Gao,” Tapi kamu menaruh harapanmu pada alien. Anda 
bahkan memberi tahu saya bahwa alien ini akan memusnahkan kita 
semua. Tegasnya, Anda telah melanggar hukum. 


Bai Oing membuka mulutnya, mencoba menjelaskan lebih jauh 
tentang dirinya. 


“SAYA...” 


“Kamu baru saja kehilangan ibumu, dan kamu akan kehilangan 
ayahmu. Itulah mengapa Anda begitu putus asa untuk mempercayai 
fantasi absurd yang diciptakan pikiran Anda. Ini hanya karena 
segala hal buruk yang telah terjadi pada Anda. Mungkin orang jahat 
yang sebenarnya mengarang cerita ini untuk menipu Anda. Niat 
mereka pasti sakit sejak awal dan mungkin memanfaatkan 
keinginan terdalam Anda untuk mendapatkan kepercayaan Anda. “ 


“Tidak, saya punya foto dan video untuk membuktikan klaim saya, 
tapi saya tidak bisa menunjukkannya kepada Anda sekarang,” Bai 
Oing dengan berani membela Zhang Heng. 


“Betulkah? Apakah dia menunjukkan video dan foto ini kepada 
orang lain selain Anda? ” 


Bai Oing tidak bisa berkata-kata. 


“Dan kenapa kamu tidak menelepon polisi?” direktur melanjutkan. 
“Kurasa dia pasti sudah memberitahumu bahwa polisi juga tidak 
bisa dipercaya dan mulai sekarang, kalian hanya bisa percaya satu 
sama lain. Tapi kamu tidak masuk pabrik bersamanya malam itu. 
Anda tidak tahu apa yang terjadi, bukan? Dengan teknologi saat ini, 
sangat mudah untuk membuat foto dan video, ”analisis sutradara 
Gao dengan tenang. “Dia bisa saja masuk ke pabrik, lalu keluar 
tanpa benar-benar melakukan apa pun di dalamnya. Saat dia 
keluar, dia bisa menunjukkan materi yang dia persiapkan 
sebelumnya. “ 


“Bagaimana dengan gambar CT? Memang ada bayangan di 
ventrikel keempat. Aku juga melihatnya... "kata Bai Oing, tapi 
suaranya menjadi semakin kecil. 


“Kamu sudah menyadari, bukan?” kata sutradara Gao. “Dia telah 
memompa Anda dengan informasi bekas sejak awal. Karena foto 
dan video bisa dibuat-buat, dia bisa melakukan hal yang sama pada 
gambar CT, bukan? Tanyakan pada diri Anda apakah alien yang 
menyerang dunia kita terdengar benar-benar benar, atau ada 
kemungkinan lebih baik bahwa dia benar-benar hanya mencoba 
menipu Anda? ” 


Bai Oing tercengang. 


“Sepertinya kamu sudah mendapatkan jawabannya,” sutradara Gao 
mendesah. “Ini pasti masa yang sangat sulit bagimu. Saya mengerti 
bagaimana perasaan anda. Ketika saya mengetahui bahwa Lin Sisi 
dan kedua temannya meninggal, saya berharap itu tidak benar. Ini 
adalah sifat manusia. Ketika kami menghadapi kesulitan yang tidak 
dapat diatasi, kami menolak untuk menerimanya. Kami hanya 
mengubur kepala kami di pasir, seperti burung unta. “ 


“Saya bukan burung unta. Aku hanya berharap apapun yang terjadi 
padaku malam itu hanyalah mimpi buruk. Saya hanya ingin ibu dan 
ayah saya ada di rumah. ” 


Bai Oing mulai menangis. 


“Aku tahu, kebenaran selalu menyakitkan.” Direktur Gao menepuk 
bahu Bai Oing dan menghiburnya. 


“Maaf.” Bai Oing menyeka air mata dari wajahnya. “Terima kasih 
telah memberitahuku semua hal ini. Saya telah mengganggu 
pekerjaan Anda. Aku sangat... sangat bodoh. Aku seharusnya 
memikirkan itu. “ 


“Tidak masalah. Ini adalah pertumbuhan yang harus ditanggung 
setiap orang, "sutradara Gao berhenti. “Anda tahu, ketika saya 
masih kecil, saya juga mengalami sesuatu yang membuat saya 
sedih. Namun, kejadian itu justru mendorong saya untuk menjadi 
astronom nantinya. Meskipun saya telah meninggalkan sektor 
pendidikan selama beberapa tahun sekarang, saya segera menyadari 
betapa tidak pentingnya saya setiap kali saya melihat ke arah 
bintang di langit. Cepat atau lambat, Anda akan merasakan masalah 
Anda semakin kecil dan kecil. Kamu bisa datang mencariku 
kapanpun kamu mau. Aku bisa mengajarimu beberapa astronomi. “ 


“Kamu benar-benar baik,” jawab Bai Oing penuh terima kasih. 


“Melihatmu mengingatkanku pada putriku. Kalian berdua terlihat 
berbeda, tetapi temperamen kalian sangat mirip, "jawab direktur 
Gao sambil menunggu Bai Oing keluar dari gudang sebelum 
mematikan lampu dan menutup pintu. Sayangnya, dia menetap di 
negara lain. 


“Aku tidak seperti putrimu.” 


“Anda tidak tahu masalah yang dia sebabkan kepada saya ketika 
dia masih kecil,” kata sutradara Gao. “Dia alasan utama saya terjun 
ke sektor pendidikan. Pada saat itu, saya sangat ingin mencari tahu 
apa yang sebenarnya terjadi di kepala kecilnya. ” 


Direktur Gao kemudian berjalan Bai Oing ke pintu keluar, 
melihatnya berjalan keluar dari gerbang Istana Anak-Anak, 
tersenyum, dan melambai padanya sebelum kembali ke atas. Dan 
Bai Oing balas tersenyum. Berbalik, dia berjalan ke jalan tepat di 
sampingnya. Pada awalnya, dia mempertahankan langkahnya yang 
biasa, tetapi setelah beberapa saat, dia mulai berjalan semakin 
cepat, tubuhnya gemetar tak terkendali pada saat yang bersamaan. 


Pada akhirnya, dia berlari menuju bengkel ponsel yang berjarak 
dua ratus meter. Dan dia bertanya kepada seorang pria yang sedang 
bermain dengan ponselnya di toko, “Berapa biaya untuk mengganti 
layar ponsel?” 


“Tergantung modelnya. Saya perlu melihat apakah layar internal 
atau eksternal yang perlu diganti. ” Yang terakhir meletakkan 
ponselnya. Sangat jarang pelanggan mengunjungi tokonya segera 
setelah dia buka di pagi hari, dan saat dia berbicara dengan Bai 
Oing, dia mengamatinya. Meskipun dia adalah seorang pelajar, dia 
tampaknya berasal dari keluarga yang cukup kaya. Dengan cepat, 
dia berasumsi bahwa dia pasti tahu sedikit tentang ponsel, yang 
berarti menipu dan memanipulasinya akan sangat mudah. 


Bai Oing menyerahkan ponsel yang rusak itu kepada pemilik toko. 


“Sial. Ini adalah 6-plus. ” 


Bos mengambil telepon dan melihatnya. “Ini lebih buruk dari yang 
saya kira. Seluruh layar rusak. Apakah Anda melempar telepon ke 
bawah? Sekarang seluruh layar harus diganti, dan biayanya delapan 
ratus yuan. ” Khawatir bahwa Bai Oing mungkin berpikir bahwa dia 
telah menagih berlebihan, dia menambahkan, “Ini adalah harga 
resminya. Anda dapat memeriksanya secara online jika Anda tidak 
yakin. 


Tapi yang mengejutkan, Bai Oing bahkan tidak berusaha 
menawarinya. Dia hanya mengangguk dan berkata, “Gantikan. 
Apakah Anda memiliki telepon yang dapat saya gunakan di sini? 
Dapatkah saya menggunakannya untuk menelepon? ” 


“Saya tidak memiliki telepon rumah. Anda dapat menggunakan 
ponsel saya. ” 


Bai Oing merebut telepon darinya, mengejutkan pemiliknya yang 


tidak menaruh curiga. Dia mungkin baru saja bertemu seseorang 
yang lebih buruk darinya. Akankah gadis secantik itu 
merampoknya? Untung baginya, dia tidak lari. Dia hanya mencari 
sudut untuk menggunakannya. 


Namun, sebelum dia bisa menelepon, dia mendengar suara 
memanggil dari belakang. “Oh, kamu di sini! 


Bab 686: Kamu Di Sini 


Anda mengatakan bahwa makhluk luar angkasa datang ke bumi 
puluhan juta tahun yang lalu dan hampir menguasai dunia? 
Direktur Gao terkejut setelah mendengar pengakuan Bai Oing. 


“Iya. ” 


Dengan gigi terkatup, Bai Oing akhirnya menceritakan semuanya 
kepada sutradara Gao. 


Direktur Gao mengerutkan kening. “Kamu tahu apa yang barusan 
kamu katakan terdengar seperti novel atau plot film, kan? Itu tidak 
masuk akal.Tidak apa-apa jika Lin Sisi dan teman-temannya 
mempercayai hal seperti itu, tapi berapa umurmu tahun ini? Saya 
kira Anda berusia sekitar 16 tahun, bukan? Anda akan segera 
menjadi dewasa.Mengapa Anda percaya hal-hal seperti itu? ” 


Hati Bai Oing tenggelam. 


“Kamu mengatakan bahwa hal itu menggantikan ibumu dan 
memasukkan ayahmu ke penjara dengan menjebaknya atas 
pembunuhannya.Saya ingat pernah membacanya di koran.Itu 
menjelaskan kenapa pikiran seperti itu muncul di benakmu, anak 
malang.Anda berharap ayah Anda tidak bersalah.Bisa dimaklumi, 
seorang anak perempuan ingin ayahnya tidak masuk penjara, “kata 
sutradara Gao,” Tapi kamu menaruh harapanmu pada alien.Anda 


bahkan memberi tahu saya bahwa alien ini akan memusnahkan kita 
semua.Tegasnya, Anda telah melanggar hukum. 


Bai Oing membuka mulutnya, mencoba menjelaskan lebih jauh 
tentang dirinya. 


“SAYA...” 


“Kamu baru saja kehilangan ibumu, dan kamu akan kehilangan 
ayahmu.Itulah mengapa Anda begitu putus asa untuk mempercayai 
fantasi absurd yang diciptakan pikiran Anda.Ini hanya karena 
segala hal buruk yang telah terjadi pada Anda.Mungkin orang jahat 
yang sebenarnya mengarang cerita ini untuk menipu Anda.Niat 
mereka pasti sakit sejak awal dan mungkin memanfaatkan 
keinginan terdalam Anda untuk mendapatkan kepercayaan Anda.“ 


“Tidak, saya punya foto dan video untuk membuktikan klaim saya, 
tapi saya tidak bisa menunjukkannya kepada Anda sekarang,” Bai 
Oing dengan berani membela Zhang Heng. 


“Betulkah? Apakah dia menunjukkan video dan foto ini kepada 
orang lain selain Anda? ” 


Bai Oing tidak bisa berkata-kata. 


“Dan kenapa kamu tidak menelepon polisi?” direktur 

melanjutkan. “Kurasa dia pasti sudah memberitahumu bahwa polisi 
juga tidak bisa dipercaya dan mulai sekarang, kalian hanya bisa 
percaya satu sama lain.Tapi kamu tidak masuk pabrik bersamanya 
malam itu.Anda tidak tahu apa yang terjadi, bukan? Dengan 
teknologi saat ini, sangat mudah untuk membuat foto dan video, 
"analisis sutradara Gao dengan tenang. “Dia bisa saja masuk ke 
pabrik, lalu keluar tanpa benar-benar melakukan apa pun di 


dalamnya.Saat dia keluar, dia bisa menunjukkan materi yang dia 
persiapkan sebelumnya.“ 


“Bagaimana dengan gambar CT? Memang ada bayangan di 
ventrikel keempat.Aku juga melihatnya... "kata Bai Oing, tapi 
suaranya menjadi semakin kecil. 


“Kamu sudah menyadari, bukan?” kata sutradara Gao.“Dia telah 
memompa Anda dengan informasi bekas sejak awal.Karena foto dan 
video bisa dibuat-buat, dia bisa melakukan hal yang sama pada 
gambar CT, bukan? Tanyakan pada diri Anda apakah alien yang 
menyerang dunia kita terdengar benar-benar benar, atau ada 
kemungkinan lebih baik bahwa dia benar-benar hanya mencoba 
menipu Anda? ” 


Bai Oing tercengang. 


“Sepertinya kamu sudah mendapatkan jawabannya,” sutradara Gao 
mendesah. “Ini pasti masa yang sangat sulit bagimu.Saya mengerti 
bagaimana perasaan anda.Ketika saya mengetahui bahwa Lin Sisi 
dan kedua temannya meninggal, saya berharap itu tidak benar.Ini 
adalah sifat manusia.Ketika kami menghadapi kesulitan yang tidak 
dapat diatasi, kami menolak untuk menerimanya.Kami hanya 
mengubur kepala kami di pasir, seperti burung unta.“ 


“Saya bukan burung unta.Aku hanya berharap apapun yang terjadi 
padaku malam itu hanyalah mimpi buruk.Saya hanya ingin ibu dan 
ayah saya ada di rumah.” 


Bai Oing mulai menangis. 


“Aku tahu, kebenaran selalu menyakitkan.” Direktur Gao menepuk 
bahu Bai Oing dan menghiburnya. 


“Maaf.” Bai Oing menyeka air mata dari wajahnya.“Terima kasih 


telah memberitahuku semua hal ini.Saya telah mengganggu 
pekerjaan Anda.Aku sangat... sangat bodoh.Aku seharusnya 
memikirkan itu.“ 


“Tidak masalah.Ini adalah pertumbuhan yang harus ditanggung 
setiap orang, "sutradara Gao berhenti.“Anda tahu, ketika saya 
masih kecil, saya juga mengalami sesuatu yang membuat saya 
sedih.Namun, kejadian itu justru mendorong saya untuk menjadi 
astronom nantinya.Meskipun saya telah meninggalkan sektor 
pendidikan selama beberapa tahun sekarang, saya segera menyadari 
betapa tidak pentingnya saya setiap kali saya melihat ke arah 
bintang di langit.Cepat atau lambat, Anda akan merasakan masalah 
Anda semakin kecil dan kecil.Kamu bisa datang mencariku 
kapanpun kamu mau.Aku bisa mengajarimu beberapa astronomi.“ 


“Kamu benar-benar baik,” jawab Bai Oing penuh terima kasih. 


“Melihatmu mengingatkanku pada putriku.Kalian berdua terlihat 
berbeda, tetapi temperamen kalian sangat mirip, "jawab direktur 
Gao sambil menunggu Bai Oing keluar dari gudang sebelum 
mematikan lampu dan menutup pintu.Sayangnya, dia menetap di 
negara lain. 


“Aku tidak seperti putrimu.” 


“Anda tidak tahu masalah yang dia sebabkan kepada saya ketika 
dia masih kecil,” kata sutradara Gao.“Dia alasan utama saya terjun 
ke sektor pendidikan.Pada saat itu, saya sangat ingin mencari tahu 
apa yang sebenarnya terjadi di kepala kecilnya.” 


Direktur Gao kemudian berjalan Bai Oing ke pintu keluar, 
melihatnya berjalan keluar dari gerbang Istana Anak-Anak, 
tersenyum, dan melambai padanya sebelum kembali ke atas.Dan 


Bai Oing balas tersenyum.Berbalik, dia berjalan ke jalan tepat di 
sampingnya.Pada awalnya, dia mempertahankan langkahnya yang 
biasa, tetapi setelah beberapa saat, dia mulai berjalan semakin 
cepat, tubuhnya gemetar tak terkendali pada saat yang 
bersamaan.Pada akhirnya, dia berlari menuju bengkel ponsel yang 
berjarak dua ratus meter.Dan dia bertanya kepada seorang pria 
yang sedang bermain dengan ponselnya di toko, “Berapa biaya 
untuk mengganti layar ponsel?” 


“Tergantung modelnya.Saya perlu melihat apakah layar internal 
atau eksternal yang perlu diganti.” Yang terakhir meletakkan 
ponselnya.Sangat jarang pelanggan mengunjungi tokonya segera 
setelah dia buka di pagi hari, dan saat dia berbicara dengan Bai 
Oing, dia mengamatinya.Meskipun dia adalah seorang pelajar, dia 
tampaknya berasal dari keluarga yang cukup kaya.Dengan cepat, 
dia berasumsi bahwa dia pasti tahu sedikit tentang ponsel, yang 
berarti menipu dan memanipulasinya akan sangat mudah. 


Bai Oing menyerahkan ponsel yang rusak itu kepada pemilik toko. 


“Sial.Ini adalah 6-plus.” 


Bos mengambil telepon dan melihatnya.“Ini lebih buruk dari yang 
saya kira.Seluruh layar rusak.Apakah Anda melempar telepon ke 
bawah? Sekarang seluruh layar harus diganti, dan biayanya delapan 
ratus yuan.” Khawatir bahwa Bai Oing mungkin berpikir bahwa dia 
telah menagih berlebihan, dia menambahkan, “Ini adalah harga 
resminya.Anda dapat memeriksanya secara online jika Anda tidak 
yakin. 


Tapi yang mengejutkan, Bai Oing bahkan tidak berusaha 
menawarinya.Dia hanya mengangguk dan berkata, 
“Gantikan.Apakah Anda memiliki telepon yang dapat saya gunakan 
di sini? Dapatkah saya menggunakannya untuk menelepon? ” 


“Saya tidak memiliki telepon rumah.Anda dapat menggunakan 


ponsel saya.” 


Bai Oing merebut telepon darinya, mengejutkan pemiliknya yang 
tidak menaruh curiga.Dia mungkin baru saja bertemu seseorang 
yang lebih buruk darinya.Akankah gadis secantik itu 
merampoknya? Untung baginya, dia tidak lari.Dia hanya mencari 
sudut untuk menggunakannya. 


Namun, sebelum dia bisa menelepon, dia mendengar suara 
memanggil dari belakang.“Oh, kamu di sini! 


Ch.687 


Bab 687: Kecurigaan 


Bai Oing tanpa sadar menyembunyikan telepon di belakangnya dan 
melihat guru laki-laki yang dia temui sebelumnya. 


Yang terakhir tersenyum. “Bagus. Saya sedang memikirkan apakah 
Anda akan datang ke sini, "katanya. “Saya memikirkannya lagi, dan 
saya percaya bahwa membayar lebih banyak adalah hak yang tepat. 
Ponselmu rusak parah, dan aku khawatir tiga ratus yuan yang 
kuberikan padamu tidak cukup untuk menutupinya. ” Melihat 
pemilik toko di sampingnya, dia mengeluarkan dompet dari 
sakunya. “Berapa biaya untuk memperbaikinya?” 


“Delapan ratus yuan,” jawab bos dengan nada yang jujur. 
Yang mana, guru itu mengerutkan kening. “Yang banyak?!” 


“Itu harga resmi pengganti layar,” kata pemiliknya dengan percaya 
diri. 


“Apakah itu layar asli dan resmi?” 


“Tentu saja.” Pemilik toko dengan cepat menunjuk ke papan nama 
titik perbaikan resmi Apple. 


Guru laki-laki mendengus, “Apakah kamu benar-benar 
menggunakan papan nama yang tidak berguna itu untuk menipu 
kami? Setiap bengkel mobil memiliki papan nama yang tergantung 
di luar toko mereka. Setiap kali saya melihat Peta Gaode, saya 
melihat bengkel palsu “resmi Apple' di mana-mana. Saya bahkan 


tidak dapat menemukan toko resmi lagi. “ 
Pemilik toko hanya mencibir. 


“Layar yang akan kamu jual kepada istrinya jelas bukan produk 
asli,” lanjut guru itu. “Empat ratus yuan. Ambillah, atau kita pergi. 


“Saudaraku, kamu mendorongku ke tepi sini. Saya hanya 
menjalankan bisnis kecil, dan saya tidak menghasilkan keuntungan 
sebanyak yang Anda pikirkan. Pada harga itu, saya tidak bisa 
membuat apa pun...” 


Mustahil toko itu tidak mendapat untung, tetapi memotong harga 
dari delapan ratus yuan menjadi empat ratus adalah jarak yang 
terlalu besar. Tidak diragukan lagi, pemiliknya tidak terlalu senang 
dan menyalahkan gurunya karena terlalu usil. Tidak puas, dia 
menggerutu, “Baik! Aku akan menerima kesepakatannya. Bayar aku 
empat ratus yuan nanti. “ 


Setelah berurusan dengan harga yang terlalu mahal, guru itu 
memandang Bai Oing lagi dan menemukan dia tidak menunjukkan 
rasa terima kasih di wajahnya. Sebaliknya, itu menunjukkan salah 
satu kegugupan. 


“Aku belum pernah melihatmu sebelumnya. Apakah ini pertama 
kalinya Anda di sini? ” tanya sang guru, mencoba memecah suasana 
yang canggung. “Seharusnya ada kelas di sekolah hari ini.” 


“Aku... mengambil cuti.” Bai Oing mundur dua langkah sampai dia 
mundur ke dalam lemari kaca. 


“Betulkah?” Guru berkedip berulang kali. “Apa hubungan Anda 
dengan sutradara Gao?” 


“Bagaimana kamu tahu aku bertemu sutradara Gao?” Bai Oing 
bertanya, nadanya tampak hati-hati. 


“Jangan terlalu gugup. Aku hanya mencoba bercakap-cakap 
denganmu, ”guru itu mengangkat bahu. “Paman Zheng, penjaga 
keamanan, memberitahuku tentang dirimu.” 


“Apakah masalah ini ada hubungannya denganmu?” 


“Tidak, seperti yang kubilang, aku hanya mencoba mengobrol 
denganmu.” Sentuhan ketidakberdayaan melintas di wajah guru. 
“Kamu tampaknya tidak memiliki temperamen yang baik.” 


“Itu karena aku tidak suka mengobrol dengan orang asing,” balas 
Bai Oing hampir seketika. 


“Oke,” guru itu mengangguk. “Awalnya, aku ingin menunggu 
sampai ponselmu diperbaiki, lalu mengantarmu pulang.” 


“Terima kasih, tapi aku punya sepasang kaki, dan aku bisa pulang 
sendiri,” jawab Bai Oing, nadanya polos dan lugas. 


Saat itu, bahkan pemilik toko pun memperhatikan pertengkaran 
tersebut. Dia menjulurkan kepalanya untuk memeriksanya, namun 
masih tidak tahu bagaimana keduanya terhubung. 


Mengambil langkah mundur, guru itu mengangkat tangannya, 
memberi isyarat pada Bai Oing untuk tenang. “Baik. Baik. Aku tidak 
akan menanyakanmu lagi. ” 


“Lalu kenapa kamu masih di sini?” 


“Betapa kejam! Bagaimana orang tua Anda mendidik Anda? Anda 


bahkan tidak berterima kasih kepada saya atas tagihan perbaikan 
Anda. Bagaimana kamu bisa mengatakan sesuatu seperti itu padaku 
?! Terserah dirimu. Aku akan pergi sekarang.” Guru itu berbalik 
dan keluar dari toko. 


Bai Oing menghela nafas lega saat dia melihat dia pergi. Dalam 
keputusasaan, dia mendesak pemilik toko untuk memperbaiki 
ponselnya secepat mungkin. Dia ingin menelepon Zhang Heng 
sebelumnya, tapi tanpa diduga guru itu memotongnya. Kelas kedua 
seharusnya sudah dimulai sekarang, jadi Bai Oing harus menunggu 
lagi. 


Dua puluh menit lagi berlalu, dan pemilik toko gagal memperbaiki 
ponselnya dalam waktu yang dijanjikan. 


Bai Oing, sementara itu, hanya menjadi semakin cemas. Setelah dia 
menemukan sutradara Gao mungkin sebenarnya telah digantikan 
oleh alien, dia sekarang merasa curiga terhadap semua orang. 
Dengan Istana Anak-anak yang hanya berjarak 200 meter, Bai Oing 
tidak yakin apakah aktingnya berhasil menipu Direktur Gao. 


Dia pikir dia melakukannya dengan cukup baik di gudang, 
meskipun dia tidak berani mengakuinya dengan sempurna. Dalam 
retrospeksi, terlalu kebetulan bahwa teleponnya rusak saat dia tiba 
di Istana Anak-anak. Itu mencegahnya untuk menghubungi Zhang 
Heng, dan pada saat yang sama, pemilik bengkel yang 
membutuhkan waktu sangat lama untuk memperbaiki ponselnya 
menjadi semakin curiga padanya. 


Bai Oing telah mendesak pemiliknya tanpa henti untuk segera 
melakukan perbaikan. 


Pemilik toko itu berkeringat deras. Mungkin itu terus mengganggu. 
Ponselnya seharusnya sudah diperbaiki beberapa waktu lalu, tetapi 
terus tertunda. Bai Oing tidak dapat mengingat berapa kali dia 

mendesaknya untuk mempercepat. Ketika dia melihat ke belakang, 


dia melihat Mini yang mencurigakan diparkir di seberang jalan. 


Dia tidak bisa melihat wajah pengemudi tetapi firasat mengatakan 
kepadanya bahwa dia mirip dengan guru yang baru saja pergi. 


Ketika Bai Oing menanyakan pertanyaan yang sama kepada 
pemiliknya lagi, pria itu menjadi sedikit kesal. “Apa terburu-buru? 
Bagaimanapun, saya akan memperbaikinya untuk Anda sebelum 
sore hari. Mungkin Anda mungkin ingin mengunjungi mal terdekat 
untuk sementara waktu. ” 


Atas jawabannya, Bai Oing akhirnya bertekad untuk melakukan 
sesuatu. Dia mengambil ponselnya dari pemiliknya dan berlari 
keluar toko. 


Bos terkejut selama setengah detik. Setelah beberapa saat, dia 
bereaksi dan berteriak dari belakang, “Hei, mau kemana? Itu belum 
diperbaiki! Apa kau tidak akan membayarku? ” 


Saat itu, Bai Oing sudah lama pergi. Saat dia bergegas keluar dari 
toko, dia melirik ke Mini. Orang di dalam mobil itu juga balas 
menatapnya. Keduanya saling memandang sebentar, dan hampir 
seketika, Bai Oing mulai berlari. Saat itulah dia mendengar suara 
mesin. 


Bai Oing sudah dalam keadaan sangat panik, tidak yakin apakah 
suara mesin itu dari Mini. Tanpa ragu-ragu, dia berlari ke 
lingkungan yang berdekatan, mencoba menyingkirkan pengejarnya. 
Setelah mengalami dua persimpangan yang berbeda, dia mulai 
kehilangan arah. Pada saat itu, dia melihat jalan keluar. Namun, 
ketika dia berlari ke arahnya, dia bingung menemukan dirinya 
kembali ke pintu masuk depan planetarium. 


Direktur Gao kebetulan berdiri di depan pintu, berbicara dengan 
penjaga, dan dia tampak seperti sedang menuju keluar. Bai Oing 


dengan cepat berbalik dan pergi, tapi Mini berbelok ke jalan 
setapak di ujung jalan yang dilaluinya. 


Ketakutan di hati Bai Oing naik ke puncaknya. 


Tepat pada saat kritis, sebuah lengan menariknya ke dekat kios 
koran. Bai Oing hampir menjerit sampai dia melihat orang yang 
menariknya. “Bukankah kamu seharusnya di sekolah? Mengapa 
kamu di sini?” 


“Saya mengirimi Anda pesan WeChat, tetapi Anda tidak membalas. 
Aku khawatir sesuatu mungkin terjadi padamu. “ 


“Jangan khawatir. Saya telah menemukan alasan yang sempurna 
untuk diri saya sendiri untuk meninggalkan sekolah. “ 


Setelah itu, dia memperbaiki rambut Bai Oing yang berantakan, dan 
dengan lembut, dia berkata, “Tidak apa-apa. Saya di sini sekarang.” 


Namun, ketika Zhang Heng menyentuh dahi Bai Oing, dia tanpa 
sadar melangkah mundur. 


Bab 687: Kecurigaan 


Bai Oing tanpa sadar menyembunyikan telepon di belakangnya dan 
melihat guru laki-laki yang dia temui sebelumnya. 


Yang terakhir tersenyum. “Bagus.Saya sedang memikirkan apakah 
Anda akan datang ke sini, "katanya. “Saya memikirkannya lagi, dan 
saya percaya bahwa membayar lebih banyak adalah hak yang 
tepat.Ponselmu rusak parah, dan aku khawatir tiga ratus yuan yang 
kuberikan padamu tidak cukup untuk menutupinya.” Melihat 
pemilik toko di sampingnya, dia mengeluarkan dompet dari 
sakunya. “Berapa biaya untuk memperbaikinya?” 


“Delapan ratus yuan,” jawab bos dengan nada yang jujur. 


Yang mana, guru itu mengerutkan kening. “Yang banyak?” 


“Itu harga resmi pengganti layar,” kata pemiliknya dengan percaya 
diri. 


“Apakah itu layar asli dan resmi?” 


“Tentu saja.” Pemilik toko dengan cepat menunjuk ke papan nama 
titik perbaikan resmi Apple. 


Guru laki-laki mendengus, “Apakah kamu benar-benar 
menggunakan papan nama yang tidak berguna itu untuk menipu 
kami? Setiap bengkel mobil memiliki papan nama yang tergantung 
di luar toko mereka.Setiap kali saya melihat Peta Gaode, saya 
melihat bengkel palsu “resmi Apple' di mana-mana.Saya bahkan 
tidak dapat menemukan toko resmi lagi.“ 


Pemilik toko hanya mencibir. 


“Layar yang akan kamu jual kepada istrinya jelas bukan produk 
asli,” lanjut guru itu. “Empat ratus yuan.Ambillah, atau kita pergi.” 


“Saudaraku, kamu mendorongku ke tepi sini.Saya hanya 
menjalankan bisnis kecil, dan saya tidak menghasilkan keuntungan 
sebanyak yang Anda pikirkan.Pada harga itu, saya tidak bisa 
membuat apa pun...” 


Mustahil toko itu tidak mendapat untung, tetapi memotong harga 
dari delapan ratus yuan menjadi empat ratus adalah jarak yang 
terlalu besar.Tidak diragukan lagi, pemiliknya tidak terlalu senang 
dan menyalahkan gurunya karena terlalu usil.Tidak puas, dia 


menggerutu, “Baik! Aku akan menerima kesepakatannya.Bayar aku 
empat ratus yuan nanti.“ 


Setelah berurusan dengan harga yang terlalu mahal, guru itu 
memandang Bai Oing lagi dan menemukan dia tidak menunjukkan 
rasa terima kasih di wajahnya.Sebaliknya, itu menunjukkan salah 
satu kegugupan. 


“Aku belum pernah melihatmu sebelumnya.Apakah ini pertama 
kalinya Anda di sini? ” tanya sang guru, mencoba memecah suasana 
yang canggung. “Seharusnya ada kelas di sekolah hari ini.” 


“Aku... mengambil cuti.” Bai Oing mundur dua langkah sampai dia 
mundur ke dalam lemari kaca. 


“Betulkah?” Guru berkedip berulang kali.“Apa hubungan Anda 
dengan sutradara Gao?” 


“Bagaimana kamu tahu aku bertemu sutradara Gao?” Bai Oing 
bertanya, nadanya tampak hati-hati. 


“Jangan terlalu gugup.Aku hanya mencoba bercakap-cakap 
denganmu, ”guru itu mengangkat bahu.“Paman Zheng, penjaga 
keamanan, memberitahuku tentang dirimu.” 


“Apakah masalah ini ada hubungannya denganmu?” 


“Tidak, seperti yang kubilang, aku hanya mencoba mengobrol 
denganmu.” Sentuhan ketidakberdayaan melintas di wajah 
guru. “Kamu tampaknya tidak memiliki temperamen yang baik.” 


“Itu karena aku tidak suka mengobrol dengan orang asing,” balas 
Bai Oing hampir seketika. 


“Oke,” guru itu mengangguk. “Awalnya, aku ingin menunggu 
sampai ponselmu diperbaiki, lalu mengantarmu pulang.” 


“Terima kasih, tapi aku punya sepasang kaki, dan aku bisa pulang 
sendiri,” jawab Bai Oing, nadanya polos dan lugas. 


Saat itu, bahkan pemilik toko pun memperhatikan pertengkaran 
tersebut.Dia menjulurkan kepalanya untuk memeriksanya, namun 
masih tidak tahu bagaimana keduanya terhubung. 


Mengambil langkah mundur, guru itu mengangkat tangannya, 
memberi isyarat pada Bai Oing untuk tenang. “Baik.Baik.Aku tidak 
akan menanyakanmu lagi.” 


“Lalu kenapa kamu masih di sini?” 


“Betapa kejam! Bagaimana orang tua Anda mendidik Anda? Anda 
bahkan tidak berterima kasih kepada saya atas tagihan perbaikan 
Anda.Bagaimana kamu bisa mengatakan sesuatu seperti itu padaku 
? Terserah dirimu.Aku akan pergi sekarang.” Guru itu berbalik dan 
keluar dari toko. 


Bai Oing menghela nafas lega saat dia melihat dia pergi.Dalam 
keputusasaan, dia mendesak pemilik toko untuk memperbaiki 
ponselnya secepat mungkin.Dia ingin menelepon Zhang Heng 
sebelumnya, tapi tanpa diduga guru itu memotongnya.Kelas kedua 
seharusnya sudah dimulai sekarang, jadi Bai Oing harus menunggu 
lagi. 


Dua puluh menit lagi berlalu, dan pemilik toko gagal memperbaiki 
ponselnya dalam waktu yang dijanjikan. 


Bai Oing, sementara itu, hanya menjadi semakin cemas.Setelah dia 
menemukan sutradara Gao mungkin sebenarnya telah digantikan 
oleh alien, dia sekarang merasa curiga terhadap semua 


orang.Dengan Istana Anak-anak yang hanya berjarak 200 meter, Bai 
Oing tidak yakin apakah aktingnya berhasil menipu Direktur Gao. 


Dia pikir dia melakukannya dengan cukup baik di gudang, 
meskipun dia tidak berani mengakuinya dengan sempurna.Dalam 
retrospeksi, terlalu kebetulan bahwa teleponnya rusak saat dia tiba 
di Istana Anak-anak.Itu mencegahnya untuk menghubungi Zhang 
Heng, dan pada saat yang sama, pemilik bengkel yang 
membutuhkan waktu sangat lama untuk memperbaiki ponselnya 
menjadi semakin curiga padanya. 


Bai Oing telah mendesak pemiliknya tanpa henti untuk segera 
melakukan perbaikan. 


Pemilik toko itu berkeringat deras.Mungkin itu terus 
mengganggu.Ponselnya seharusnya sudah diperbaiki beberapa 
waktu lalu, tetapi terus tertunda.Bai Oing tidak dapat mengingat 
berapa kali dia mendesaknya untuk mempercepat.Ketika dia 
melihat ke belakang, dia melihat Mini yang mencurigakan diparkir 
di seberang jalan. 


Dia tidak bisa melihat wajah pengemudi tetapi firasat mengatakan 
kepadanya bahwa dia mirip dengan guru yang baru saja pergi. 


Ketika Bai Oing menanyakan pertanyaan yang sama kepada 
pemiliknya lagi, pria itu menjadi sedikit kesal.“Apa terburu-buru? 
Bagaimanapun, saya akan memperbaikinya untuk Anda sebelum 
sore hari.Mungkin Anda mungkin ingin mengunjungi mal terdekat 
untuk sementara waktu.” 


Atas jawabannya, Bai Oing akhirnya bertekad untuk melakukan 
sesuatu.Dia mengambil ponselnya dari pemiliknya dan berlari 
keluar toko. 


Bos terkejut selama setengah detik.Setelah beberapa saat, dia 


bereaksi dan berteriak dari belakang, “Hei, mau kemana? Itu belum 
diperbaiki! Apa kau tidak akan membayarku? ” 


Saat itu, Bai Oing sudah lama pergi.Saat dia bergegas keluar dari 
toko, dia melirik ke Mini.Orang di dalam mobil itu juga balas 
menatapnya.Keduanya saling memandang sebentar, dan hampir 
seketika, Bai Oing mulai berlari.Saat itulah dia mendengar suara 
mesin. 


Bai Oing sudah dalam keadaan sangat panik, tidak yakin apakah 
suara mesin itu dari Mini.Tanpa ragu-ragu, dia berlari ke 
lingkungan yang berdekatan, mencoba menyingkirkan 
pengejarnya.Setelah mengalami dua persimpangan yang berbeda, 
dia mulai kehilangan arah.Pada saat itu, dia melihat jalan 
keluar.Namun, ketika dia berlari ke arahnya, dia bingung 
menemukan dirinya kembali ke pintu masuk depan planetarium. 


Direktur Gao kebetulan berdiri di depan pintu, berbicara dengan 
penjaga, dan dia tampak seperti sedang menuju keluar.Bai Oing 
dengan cepat berbalik dan pergi, tapi Mini berbelok ke jalan 
setapak di ujung jalan yang dilaluinya. 


Ketakutan di hati Bai Oing naik ke puncaknya. 


Tepat pada saat kritis, sebuah lengan menariknya ke dekat kios 
koran.Bai Oing hampir menjerit sampai dia melihat orang yang 
menariknya. “Bukankah kamu seharusnya di sekolah? Mengapa 
kamu di sini?” 


“Saya mengirimi Anda pesan WeChat, tetapi Anda tidak 
membalas.Aku khawatir sesuatu mungkin terjadi padamu.“ 


“Jangan khawatir.Saya telah menemukan alasan yang sempurna 
untuk diri saya sendiri untuk meninggalkan sekolah.“ 


Setelah itu, dia memperbaiki rambut Bai Oing yang berantakan, dan 
dengan lembut, dia berkata, “Tidak apa-apa.Saya di sini sekarang.” 


Namun, ketika Zhang Heng menyentuh dahi Bai Oing, dia tanpa 
sadar melangkah mundur. 


Ch.688 


Bab 688: Tidak Ada Cara Untuk Berlari 
“Maaf. Aku sangat gugup, "gumam Bai Oing. 


“Tidak masalah. Hati-hati. Mereka jelas satu langkah di depan kita. 
” Zhang Heng terdengar sedikit kesal. “Hal-hal ini ada di mana- 
mana, sama menyebalkan seperti kecoak.” 


“Apa yang harus kita lakukan sekarang?” tanya Bai Oing. 


“Kita harus mencari cara lain. Istana Anak-anak adalah jalan buntu, 
”kata Zhang Heng. “Dan sepertinya mereka juga mengawasimu. 
Tidak mungkin untuk kembali ke hotel tempat Anda menginap. 
Mari cari tempat yang aman dulu. ” 


“Kami harus mencari tempat yang belum pernah kami kunjungi,” 
tambahnya. 


“Dimana?” Bai Oing bertanya. 


“Saya kenal seorang pemilik warnet. Aku bisa membuatnya 
memberi kita kamar pribadi di lantai dua. ” 


Bagaimana Anda tahu jika alien tidak menggantikannya? 


“Jangan khawatir. Saya secara pribadi telah memeriksanya 
sebelumnya, ”kata Zhang Heng. “Tempatnya sebenarnya mirip 
dengan hotel. Ada makanan dan minuman, dan kita bisa tinggal 
sampai kita punya rencana untuk langkah kita selanjutnya. “ 


“Baik.” Bai Oing menarik napas dalam-dalam. Namun, dia tidak 
bergerak maju. “Aku tahu ini bukan waktu yang tepat, tapi 
bolehkah aku bertanya padamu?” 


“Tentu saja. Anda bisa bertanya apa saja. Saya akan menjawab 
Anda dengan jujur selama saya tahu jawabannya. ” Zhang Heng 
mengangguk. 


“Aku ingin tahu...” Bai Oing menatap mata Zhang Heng, “Apakah 
kamu menyukaiku?” 


Zhang Heng tercengang saat mendengar pertanyaan itu. “Uh, aku 
tidak mengharapkanmu...” 


“Maaf, aku sangat bodoh, lupakan aku bertanya.” Kepala Bai Oing 
menunduk, tampak berat karena malu. 


“Tidak, maksudku, aku tidak menyangka kamu begitu berani. 
Seharusnya aku yang bertanya padamu. “ 


“Apa jawabanmu?” 


“Ya tentu saja. Aku juga menyukaimu, ”jawab Zhang Heng penuh 
kasih. 


Bai Oing menutup mulutnya saat mendengar jawabannya. Air mata 
mulai membasahi matanya. 


“Apakah kamu baik-baik saja?” 


“Saya baik-baik saja. Aku hanya... sangat gembira, "Bai Oing 
berseru di antara air matanya. “Kamu adalah satu-satunya yang 


tinggal di sisiku setelah tragedi tak terkatakan yang terjadi pada 
rumah tangga kita.” 


“Ah, jangan dipikirkan. Saya hanya melakukan apa yang 
seharusnya saya lakukan. ” Zhang Heng mengulurkan tangannya 
lagi untuk menyentuh Bai Oing. Kali ini, dia tidak menjauh tetapi 
membiarkannya menghapus air mata dari pipinya. 


Bahkan sebelum dia bisa menarik tangannya, air mata baru yang 
hangat jatuh dan membasahi jari telunjuknya. Saat itulah Zhang 
Heng menjadi curiga. 


Namun, pada saat berikutnya, dia melihat bahwa Bai Oing berjalan 
setengah langkah ke arahnya, langsung terjun ke pelukannya, dan 
terisak, “Ini pertama kalinya aku mengaku pada seorang anak laki- 
laki. Anda tidak tahu betapa takutnya saya. Saya pikir Anda akan 
menolak saya. “ 


Zhang Heng menepuk punggung Bai Oing dengan sentuhan yang 
menenangkan namun meyakinkan. “Hei, jangan menangis. Itu 
adalah sesuatu yang membuatmu senang. ” Dia kemudian 
menjulurkan kepalanya keluar dari kios koran. “Mobil itu hilang. 
Ayo pergi dari sini.” 


“Baik.” Bai Oing mendongak. Dia akhirnya berhenti menangis. 
“Saya akan mengikuti Anda kemanapun Anda pergi,” katanya 
dengan tekad dan teguh. 


“Yah, mereka telah menguasai tempat ini. Ayo pergi lebih jauh 
dengan taksi. ” 


Seperti semua kekasih muda, pasangan itu berjalan sejauh 300 
meter bergandengan tangan. Awalnya, Zhang Heng ingin naik taksi 
ke sana, tetapi Bai Oing bersikeras untuk pergi sejauh 200 meter 
lagi. 


Setelah beberapa saat, wajah Bai Oing tiba-tiba memerah, “Um, aku 
... aku ingin pergi ke kamar mandi.” 


Zhang Heng mengangkat kepalanya dan melihat sekeliling, 
“Sepertinya tidak ada toilet umum di dekatnya. Mari kita ke 
warung internet dulu. Sangat dekat. Hanya butuh sepuluh menit 
untuk sampai di sana jika kita mendapatkan taksi. Bisakah kamu 
bertahan sedikit lebih lama? ” 


“Aku berada di batas kemampuanku,” bisik Bai Oing. 


Zhang Heng mengerutkan kening. Dengan sabar, dia menjawab, 
“Ada restoran ramen di depan kami. Ayo pergi kesana.” 


“Bagus.” Bai Oing mengangguk. 


Ketika keduanya tiba, Bai Oing melepaskan tangan Zhang Heng. 
“Aku akan masuk sendiri.” 


“Baik.” Zhang Heng kemudian berdiri di depan jendela dan 
menyaksikan Bai Oing memasuki restoran. Bai Oing mengatakan 
sesuatu kepada pelayan sebelum pergi ke kamar mandi. Pelayan itu 
lalu mengarahkannya ke arah yang benar. Dia melambai kepada 
kekasih barunya yang berdiri di luar jendela. 


Bai Oing memasuki bilik, langsung mengunci pintu, dan air mata 
tanpa bisa dijelaskan membentuk matanya lagi. Keputusasaan telah 
memukulnya dengan keras kali ini. Jika alien menggantikan Zhang 
Heng, tidak akan ada cara baginya untuk lari. 


Dia berpikir untuk menelepon polisi, tetapi apakah polisi akan 
percaya apa yang dia katakan? 


Direktur Gao bermaksud memutuskan hubungan antara dia dan 
Zhang Heng, tetapi kesimpulannya tidak diragukan lagi masuk akal. 
Satu-satunya sumber informasi Bai Oing sejauh ini adalah Zhang 
Heng, belum lagi bahwa belum ada bukti konklusif yang diberikan 
kepadanya. Dibandingkan dengan menerima cerita yang begitu 
aneh, semua orang akan lebih percaya bahwa traumanya telah 
menyebabkan dia datang dengan kebohongan yang begitu indah 
untuk membuat dirinya mati rasa. 


Dan cepat atau lambat, dia akan digantikan oleh alien. Atau dia 
bahkan mungkin mengikuti jejak tim observasi planet. 


Bai Oing menyalakan keran dan membiarkan suara air 
menyembunyikan tangisannya. 


Karena itu, dia membiarkan dirinya menangis hanya setengah 
menit sebelum dengan cepat menghapus air matanya. Setelah itu, 
dia mulai mencari cara untuk keluar dari tempat ini. 


Namun, suara yang akrab datang tiba-tiba dari luar pintu toilet, 
“Apa kabar? Merasa lebih baik?” 


“Aku akan segera keluar. Tunggu sebentar. ” Bai Oing tidak 
menyangka Zhang Heng datang begitu cepat. Dia telah merayap ke 
jendela kamar mandi ketika dia berbicara, hanya untuk menyadari 
bahwa jendela itu dilengkapi dengan salah satu jaring anti-maling. 
Meninggalkan tempat itu melalui jendela adalah hal yang mustahil. 
Sekali lagi, Bai Oing mulai merasakan kecemasan yang akan datang 
menandakan isi perutnya. 


Di sisi lain, Zhang Heng curiga padanya. Jadi dia menempelkan 
telinganya ke pintu kamar mandi untuk menguping Bai Oing. 


Setelah beberapa saat, dia mendengar air menghilang dan suara 
langkah kaki mendekati pintu. 


Zhang Heng kemudian mundur setengah langkah dan kembali ke 
posisi semula. 


Ketika Bai Oing membuka pintu, dia nyaris tidak bisa tersenyum di 
wajahnya. Gagal melarikan diri, dia harus berpura-pura tidak ada 
yang terjadi sebelum dia keluar. 


“Apa masalahnya? Merasa tidak enak?” Zhang Heng menatap mata 
Bai Oing yang memerah. 


“Tidak. Aku baru saja memikirkan ibuku lagi. “ 


“Tidak masalah. Semuanya akan baik-baik saja.” Zhang Heng 
memegang tangan Bai Oing saat dia berbicara. Dia merasa 
tangannya lebih dingin dari sebelumnya, tetapi dia pikir dia pasti 
baru saja membasuhnya di bawah air dingin. 


“Ayo pergi.” 


Di mata pramusaji di kedai ramen, keduanya tampak seperti 
pasangan muda yang sedang jatuh cinta. Pasangan di tahap bulan 
madu biasanya terjebak satu sama lain sepanjang waktu. Tekanan 
hidup sepertinya sudah dilupakan, dan mereka dengan bebas 
menikmati periode mesra. 


Tak satu pun dari mereka bisa melihat ketakutan yang terkubur 
jauh di dalam mata Bai Oing. 


Bai Oing tidak ingin pergi ke warnet yang disebutkan Zhang Heng, 
tapi dia tidak tahu harus lari ke mana lagi. 


Bab 688: Tidak Ada Cara Untuk Berlari 


“Maaf.Aku sangat gugup, "gumam Bai Oing. 


“Tidak masalah.Hati-hati.Mereka jelas satu langkah di depan kita.” 
Zhang Heng terdengar sedikit kesal. “Hal-hal ini ada di mana-mana, 
sama menyebalkan seperti kecoak.” 


“Apa yang harus kita lakukan sekarang?” tanya Bai Oing. 


“Kita harus mencari cara lain.Istana Anak-anak adalah jalan buntu, 
”kata Zhang Heng.“Dan sepertinya mereka juga 
mengawasimu.Tidak mungkin untuk kembali ke hotel tempat Anda 
menginap.Mari cari tempat yang aman dulu.” 


“Kami harus mencari tempat yang belum pernah kami kunjungi,” 
tambahnya. 


“Dimana?” Bai Oing bertanya. 


“Saya kenal seorang pemilik warnet.Aku bisa membuatnya memberi 
kita kamar pribadi di lantai dua.” 


Bagaimana Anda tahu jika alien tidak menggantikannya? 


“Jangan khawatir.Saya secara pribadi telah memeriksanya 
sebelumnya, ”kata Zhang Heng. “Tempatnya sebenarnya mirip 
dengan hotel.Ada makanan dan minuman, dan kita bisa tinggal 
sampai kita punya rencana untuk langkah kita selanjutnya.“ 


“Baik.” Bai Oing menarik napas dalam-dalam.Namun, dia tidak 
bergerak maju.“Aku tahu ini bukan waktu yang tepat, tapi bolehkah 
aku bertanya padamu?” 


“Tentu saja.Anda bisa bertanya apa saja.Saya akan menjawab Anda 


dengan jujur selama saya tahu jawabannya.” Zhang Heng 
mengangguk. 


“Aku ingin tahu...” Bai Oing menatap mata Zhang Heng, “Apakah 
kamu menyukaiku?” 


Zhang Heng tercengang saat mendengar pertanyaan itu.“Uh, aku 
tidak mengharapkanmu...” 


“Maaf, aku sangat bodoh, lupakan aku bertanya.” Kepala Bai Oing 
menunduk, tampak berat karena malu. 


“Tidak, maksudku, aku tidak menyangka kamu begitu 
berani.Seharusnya aku yang bertanya padamu.“ 


“Apa jawabanmu?” 


“Ya tentu saja.Aku juga menyukaimu, "jawab Zhang Heng penuh 
kasih. 


Bai Oing menutup mulutnya saat mendengar jawabannya.Air mata 
mulai membasahi matanya. 


“Apakah kamu baik-baik saja?” 


“Saya baik-baik saja.Aku hanya... sangat gembira, "Bai Oing 
berseru di antara air matanya. “Kamu adalah satu-satunya yang 
tinggal di sisiku setelah tragedi tak terkatakan yang terjadi pada 
rumah tangga kita.” 


“Ah, jangan dipikirkan.Saya hanya melakukan apa yang seharusnya 
saya lakukan.” Zhang Heng mengulurkan tangannya lagi untuk 
menyentuh Bai Oing.Kali ini, dia tidak menjauh tetapi 


membiarkannya menghapus air mata dari pipinya. 


Bahkan sebelum dia bisa menarik tangannya, air mata baru yang 
hangat jatuh dan membasahi jari telunjuknya.Saat itulah Zhang 
Heng menjadi curiga. 


Namun, pada saat berikutnya, dia melihat bahwa Bai Oing berjalan 
setengah langkah ke arahnya, langsung terjun ke pelukannya, dan 
terisak, “Ini pertama kalinya aku mengaku pada seorang anak laki- 
laki.Anda tidak tahu betapa takutnya saya.Saya pikir Anda akan 
menolak saya.“ 


Zhang Heng menepuk punggung Bai Oing dengan sentuhan yang 
menenangkan namun meyakinkan. Hei, jangan menangis.Itu adalah 
sesuatu yang membuatmu senang.” Dia kemudian menjulurkan 
kepalanya keluar dari kios koran.“Mobil itu hilang.Ayo pergi dari 
sini.” 


“Baik.” Bai Oing mendongak.Dia akhirnya berhenti menangis.“Saya 
akan mengikuti Anda kemanapun Anda pergi,” katanya dengan 
tekad dan teguh. 


“Yah, mereka telah menguasai tempat ini.Ayo pergi lebih jauh 
dengan taksi.” 


Seperti semua kekasih muda, pasangan itu berjalan sejauh 300 
meter bergandengan tangan.Awalnya, Zhang Heng ingin naik taksi 
ke sana, tetapi Bai Oing bersikeras untuk pergi sejauh 200 meter 
lagi. 


Setelah beberapa saat, wajah Bai Oing tiba-tiba memerah, “Um, 
aku.aku ingin pergi ke kamar mandi.” 


Zhang Heng mengangkat kepalanya dan melihat sekeliling, 
“Sepertinya tidak ada toilet umum di dekatnya.Mari kita ke warung 


internet dulu.Sangat dekat.Hanya butuh sepuluh menit untuk 
sampai di sana jika kita mendapatkan taksi.Bisakah kamu bertahan 
sedikit lebih lama? ” 


“Aku berada di batas kemampuanku,” bisik Bai Oing. 


Zhang Heng mengerutkan kening.Dengan sabar, dia menjawab, 
“Ada restoran ramen di depan kami.Ayo pergi kesana.” 


“Bagus.” Bai Oing mengangguk. 


Ketika keduanya tiba, Bai Oing melepaskan tangan Zhang 
Heng. “Aku akan masuk sendiri.” 


“Baik.” Zhang Heng kemudian berdiri di depan jendela dan 
menyaksikan Bai Oing memasuki restoran.Bai Oing mengatakan 
sesuatu kepada pelayan sebelum pergi ke kamar mandi.Pelayan itu 
lalu mengarahkannya ke arah yang benar.Dia melambai kepada 
kekasih barunya yang berdiri di luar jendela. 


Bai Oing memasuki bilik, langsung mengunci pintu, dan air mata 
tanpa bisa dijelaskan membentuk matanya lagi.Keputusasaan telah 
memukulnya dengan keras kali ini.Jika alien menggantikan Zhang 
Heng, tidak akan ada cara baginya untuk lari. 


Dia berpikir untuk menelepon polisi, tetapi apakah polisi akan 
percaya apa yang dia katakan? 


Direktur Gao bermaksud memutuskan hubungan antara dia dan 
Zhang Heng, tetapi kesimpulannya tidak diragukan lagi masuk 
akal.Satu-satunya sumber informasi Bai Oing sejauh ini adalah 
Zhang Heng, belum lagi bahwa belum ada bukti konklusif yang 
diberikan kepadanya.Dibandingkan dengan menerima cerita yang 
begitu aneh, semua orang akan lebih percaya bahwa traumanya 
telah menyebabkan dia datang dengan kebohongan yang begitu 


indah untuk membuat dirinya mati rasa. 


Dan cepat atau lambat, dia akan digantikan oleh alien.Atau dia 
bahkan mungkin mengikuti jejak tim observasi planet. 


Bai Oing menyalakan keran dan membiarkan suara air 
menyembunyikan tangisannya. 


Karena itu, dia membiarkan dirinya menangis hanya setengah 
menit sebelum dengan cepat menghapus air matanya.Setelah itu, 
dia mulai mencari cara untuk keluar dari tempat ini. 


Namun, suara yang akrab datang tiba-tiba dari luar pintu toilet, 
“Apa kabar? Merasa lebih baik?” 


“Aku akan segera keluar.Tunggu sebentar.” Bai Oing tidak 
menyangka Zhang Heng datang begitu cepat.Dia telah merayap ke 
jendela kamar mandi ketika dia berbicara, hanya untuk menyadari 
bahwa jendela itu dilengkapi dengan salah satu jaring anti- 
maling.Meninggalkan tempat itu melalui jendela adalah hal yang 
mustahil.Sekali lagi, Bai Oing mulai merasakan kecemasan yang 
akan datang menandakan isi perutnya. 


Di sisi lain, Zhang Heng curiga padanya.Jadi dia menempelkan 
telinganya ke pintu kamar mandi untuk menguping Bai Oing. 


Setelah beberapa saat, dia mendengar air menghilang dan suara 
langkah kaki mendekati pintu. 


Zhang Heng kemudian mundur setengah langkah dan kembali ke 
posisi semula. 


Ketika Bai Oing membuka pintu, dia nyaris tidak bisa tersenyum di 
wajahnya.Gagal melarikan diri, dia harus berpura-pura tidak ada 


yang terjadi sebelum dia keluar. 


“Apa masalahnya? Merasa tidak enak?” Zhang Heng menatap mata 
Bai Oing yang memerah. 


“Tidak.Aku baru saja memikirkan ibuku lagi.“ 


“Tidak masalah.Semuanya akan baik-baik saja.” Zhang Heng 
memegang tangan Bai Oing saat dia berbicara.Dia merasa 
tangannya lebih dingin dari sebelumnya, tetapi dia pikir dia pasti 
baru saja membasuhnya di bawah air dingin. 


“Ayo pergi.” 


Di mata pramusaji di kedai ramen, keduanya tampak seperti 
pasangan muda yang sedang jatuh cinta.Pasangan di tahap bulan 
madu biasanya terjebak satu sama lain sepanjang waktu.Tekanan 
hidup sepertinya sudah dilupakan, dan mereka dengan bebas 
menikmati periode mesra. 


Tak satu pun dari mereka bisa melihat ketakutan yang terkubur 
jauh di dalam mata Bai Oing. 


Bai Oing tidak ingin pergi ke warnet yang disebutkan Zhang Heng, 
tapi dia tidak tahu harus lari ke mana lagi. 


Ch.689 


Bab 689: Bayberry dan Asbak 


Ketika mengalami tekanan yang luar biasa, satu manusia akan 
bereaksi berbeda dari yang lain. 


Beberapa akan meratap, berlutut, atau memohon belas kasihan, 
beberapa melakukan perjuangan terakhir untuk menyelamatkan 
diri, sedangkan beberapa akan tetap tenang, mencari saat yang 
tepat untuk melarikan diri dari penculik mereka. Bai Oing merasa 
seperti mangsa tak berdaya yang terperangkap dalam jaring laba- 
laba. Dia menyadari bahwa dia harus segera melarikan diri dari 
Zhang Heng palsu ini. Namun, begitu korban yang terjerat jaring 
tersebut meronta-ronta, tubuhnya pasti akan menyentuh benang 
sutra, yang sekecil apa pun akan membuat pemburu di ujung sana 
khawatir. 


Dan masalah yang paling kritis adalah dia tidak tahu siapa lagi 
yang bisa dia percayai. 


Pelayan di restoran ramen? Atau pengemudi di dalam taksi? 


Di pihak siapa mereka? Apakah mereka mampu 
menyelamatkannya? 


Bai Oing melirik Zhang Heng. 


Yang terakhir menjawab sambil tersenyum. Setelah keluar dari 
restoran ramen, keduanya terus menempel satu sama lain seperti 
kekasih muda yang baru saja jatuh cinta. Kali ini, Zhang Heng tidak 
membiarkan Bai Oing meninggalkan pandangannya. 


“Jangan khawatir. Kami akan segera ke tempat aman kami. ” 


“Baik.” 


Bai Oing menanggapi dengan enggan. Dia bisa merasakan bahwa 
pemburu sedang bergerak dan perlahan-lahan mendekat. Itu 
membuatnya merasa semakin tidak nyaman. Dia tidak tahu berapa 
lama penyamarannya bisa bertahan. 


Sopir taksi mengeluhkan kemacetan lalu lintas dan kenaikan harga 
properti. Meskipun mereka berada di mobil yang sama, Bai Oing 
tidak mendengar sepatah kata pun yang dia ucapkan. Pikirannya 
ada di tempat lain, mengetahui bahwa dia harus lebih dekat dengan 
Zhang Heng untuk menurunkan kewaspadaannya. Tapi dia tidak 
bisa lagi memaksa dirinya untuk melakukan hal seperti itu lagi. Dia 
di ambang kehancuran. Sekilas saja dia akan menimbulkan teror 
besar. 


Jadi, Bai Oing sedikit memiringkan kepalanya dan melihat ke luar 
jendela mobil. 


Menyaksikan lalu lintas tak berujung dan pejalan kaki berkedip 
dengan sedikit menenangkannya. 


Karena ada beberapa lampu lalu lintas di sepanjang jalan, taksi tiba 
di tujuan lebih lambat dari yang diharapkan. 


Sopir berhenti di pinggir jalan, dan Bai Oing memperhatikan bahwa 
Zhang Heng tidak membayar sopir taksi dengan dompet 
elektroniknya. Sebagai gantinya, dia menyerahkan uang dua puluh 
yuan. “Simpan kembalianya.” 


Dia kemudian membuka pintu dan yang pertama turun. 


Bai Oing keluar setelahnya, dan hal pertama yang dilihatnya adalah 
kafe internet yang disebutkan Zhang Heng sebelumnya. 


Itu adalah bangunan tua, dengan papan nama rusak tergantung di 
luar, bertuliskan Ronghua Internet Cafe. Di tangga beton di pintu 
masuk duduk sekelompok remaja yang tampak mencurigakan. 
Mereka seharusnya seusia Bai Oing, tapi mereka tidak bersekolah 
pada jam seperti ini. Anak laki-laki dalam kelompok itu sedang 
merokok, dan mata mereka berbinar saat mereka melihat Bai Oing. 


Salah satu dari mereka mengangkat kepalanya. “Apakah Anda ingin 
bersenang-senang? Biarkan saya menjadi pemandu Anda. “ 


Tapi begitu dia mengatakan itu, sesosok menghalangi 
pandangannya dan memperingatkannya. 


“Dia pacarku.” 


Zhang Heng memegang tangan Bai Oing. Ketika bocah itu melihat 
Zhang Heng melangkah masuk, dia melempar rokok di tangannya. 
Dia akan melakukan konfrontasi ketika sebuah suara memanggil 
dari kafe. 


“Jangan menimbulkan masalah, Xiao Fei! Jika tidak, Anda dan 
teman Anda tidak dapat bermain gratis di kafe saya. ” 


Atas peringatan pemiliknya untuk tidak memulai perkelahian, 
pemuda bernama Xiao Fei mundur. 


Zhang Heng kemudian membawa Bai Oing masuk. Dengan hanya 
memiliki tiga puluh komputer, ruang di lantai dasar tidak terlalu 
besar. Sejak hari masih pagi, hanya tujuh atau delapan pengunjung 
yang menempati komputer. 


Pemilik tempat itu, teman Zhang Heng, adalah seorang pria 
bertubuh besar dengan berat lebih dari dua ratus pound. Dia paling 
sering duduk di depan kasir, bekerja paruh waktu sebagai kasir. 
Ketika dia melihat Zhang Heng dan Bai Oing masuk, dia 
mengangguk pada mereka. “Kamar pribadi siap untuk kalian 
berdua, VIP 3.” 


“Terima kasih.” Zhang Heng mengangguk dan hendak naik ke atas 
ketika Bai Oing tiba-tiba berkata, “Saat saya masuk sekarang, saya 
melihat seseorang menjual bayberry di pinggir jalan. Bisakah saya 
membelinya? ” 


Zhang Heng dan pemiliknya saling memandang, yang kemudian 
menyarankan, “Saya punya semangka dan pisang di sini.” 


“Tidak masalah. Saya hanya akan membelinya, ”kata Zhang Heng. 
Karena mereka sekarang telah tiba di kafe internet, Zhang Heng 
mengira bahwa Bai Oing tidak bisa lagi menghindarinya. 
Akibatnya, dia mulai menurunkan kewaspadaannya. “Kamu pergi 
ke kamar dulu. Saya akan datang sebentar lagi. “ 


“Hmm,” jawab Bai Oing. 


“Perlakukan saja tempat ini seperti rumahmu sendiri. Anda bisa 
bersantai di sini, "tambah pemilik gemuk itu. 


Zhang Heng berperilaku seperti pria sejati, memastikan Bai Oing 
dengan aman naik ke lantai dua sebelum pergi. 


Saat dia berdiri di koridor di lantai dua dan melihat bahwa tidak 
ada orang di sekitarnya, Bai Oing dengan cepat memeriksa 
sekelilingnya. Dan sekali lagi, dia tidak menemukan jalan keluar. 
Setelah melihat kamera keamanan di sisi lain koridor, dia tidak 
ingin berlama-lama di sana. Dengan kepala menunduk, dia berjalan 
ke ruangan yang disediakan untuk VIP 3. 


Dibandingkan dengan koridor kotor, kamar pribadi berperabotan 
lengkap. Ada dua komputer dan tempat tidur kecil untuk orang 
yang bermalam, meskipun beberapa noda yang meragukan terlihat 
di seprai. 


Bai Oing kemudian melihat sekeliling, mengambil asbak kaca di 
meja komputer, dan memegangnya dengan kuat di tangannya. 
Setelah itu, dia berdiri di dekat pintu dan bersandar di dinding, 
menunggu Zhang Heng masuk ke kamar. 


Setiap detik terasa sangat lama. 


Selain itu, Bai Oing tidak tahu bagaimana cara melarikan diri dari 
kafe internet bahkan jika dia berhasil membuat Zhang Heng 
terkejut. Pemilik gendut itu pasti sudah digantikan oleh alien juga. 
Mungkin, meminta bantuan sekelompok remaja di luar adalah ide 
yang bagus. Dia sama sekali tidak melakukan apa yang bisa dia 
lakukan untuk meyakinkan mereka. 


Waktu berlalu, tidak menunjukkan belas kasihan sedikit pun untuk 
saraf yang robek. 


Akhirnya, dia mendengar langkah kaki di luar ruangan. Dengan 
setiap langkah kaki yang mendekat, jantung Bai Oing berdebar 
kencang. 


Ini semua akan segera berakhir. Dia menutup matanya, mengangkat 
asbak di tangannya, dan bersiap untuk menyerang. 


Orang di luar pintu mengetuk dua kali. 


Mendengar tidak ada jawaban yang datang dari kamar setelah 
beberapa saat, orang itu mengulurkan tangan dan membuka pintu. 


Pada saat yang sama, Bai Oing, menunggu di samping, 
mengertakkan gigi sebelum mengayunkan asbak dengan sekuat 
tenaga. Orang itu, bagaimanapun, berhasil menghentikan 
serangannya. 


Setelah itu, pria tersebut masuk ke dalam kamar dan menutup pintu 
dengan mulus. 


Perbedaan kekuatan antara keduanya terlalu besar. Tidak peduli 
seberapa keras perjuangan Bai Oing, dia tidak bisa membebaskan 
dirinya dari Zhang Heng. Dia ingin membuka mulutnya dan 
berteriak, hanya untuk ditutup dengan tangan Zhang Heng. 


“Ini aku.” 


Bai Oing membuka matanya dan melihat ke wajah yang 
membuatnya ketakutan, dan tubuhnya mulai bergetar bahkan lebih. 


“Ajukan pertanyaan itu padaku.” 


Ketika dia melihat Bai Oing mengangguk padanya, Zhang Heng 
mulai melonggarkan cengkeramannya sedikit demi sedikit. 


“Apakah kamu... apakah kamu menyukaiku?” Bai Oing bertanya 
sambil gemetar seperti daun. 


“Maaf, saya datang dari dunia lain,” jawab Zhang Heng, 
melepaskan gadis yang ketakutan itu. 


Namun, Bai Oing mungkin masih ketakutan sampai mati. Meskipun 
dia tidak mencoba menyerangnya dengan asbak lagi, dia masih 
kesulitan mempercayainya. 


Zhang Heng kemudian menunjuk ke saku yang tidak terpakai di 
kemeja Bai Oing, dan yang terakhir meraih dan mengeluarkan 
pelacak miniatur seukuran koin. 


Bab 689: Bayberry dan Asbak 


Ketika mengalami tekanan yang luar biasa, satu manusia akan 
bereaksi berbeda dari yang lain. 


Beberapa akan meratap, berlutut, atau memohon belas kasihan, 
beberapa melakukan perjuangan terakhir untuk menyelamatkan 
diri, sedangkan beberapa akan tetap tenang, mencari saat yang 
tepat untuk melarikan diri dari penculik mereka.Bai Oing merasa 
seperti mangsa tak berdaya yang terperangkap dalam jaring laba- 
laba.Dia menyadari bahwa dia harus segera melarikan diri dari 
Zhang Heng palsu ini.Namun, begitu korban yang terjerat jaring 
tersebut meronta-ronta, tubuhnya pasti akan menyentuh benang 
sutra, yang sekecil apa pun akan membuat pemburu di ujung sana 
khawatir. 


Dan masalah yang paling kritis adalah dia tidak tahu siapa lagi 
yang bisa dia percayai. 


Pelayan di restoran ramen? Atau pengemudi di dalam taksi? 


Di pihak siapa mereka? Apakah mereka mampu 
menyelamatkannya? 


Bai Oing melirik Zhang Heng. 


Yang terakhir menjawab sambil tersenyum.Setelah keluar dari 
restoran ramen, keduanya terus menempel satu sama lain seperti 
kekasih muda yang baru saja jatuh cinta.Kali ini, Zhang Heng tidak 
membiarkan Bai Oing meninggalkan pandangannya. 


“Jangan khawatir.Kami akan segera ke tempat aman kami.” 


“Baik.” 


Bai Oing menanggapi dengan enggan.Dia bisa merasakan bahwa 
pemburu sedang bergerak dan perlahan-lahan mendekat.Itu 
membuatnya merasa semakin tidak nyaman.Dia tidak tahu berapa 
lama penyamarannya bisa bertahan. 


Sopir taksi mengeluhkan kemacetan lalu lintas dan kenaikan harga 
properti.Meskipun mereka berada di mobil yang sama, Bai Oing 
tidak mendengar sepatah kata pun yang dia ucapkan.Pikirannya 
ada di tempat lain, mengetahui bahwa dia harus lebih dekat dengan 
Zhang Heng untuk menurunkan kewaspadaannya.Tapi dia tidak 
bisa lagi memaksa dirinya untuk melakukan hal seperti itu lagi.Dia 
di ambang kehancuran.Sekilas saja dia akan menimbulkan teror 
besar. 


Jadi, Bai Oing sedikit memiringkan kepalanya dan melihat ke luar 
jendela mobil. 


Menyaksikan lalu lintas tak berujung dan pejalan kaki berkedip 
dengan sedikit menenangkannya. 


Karena ada beberapa lampu lalu lintas di sepanjang jalan, taksi tiba 
di tujuan lebih lambat dari yang diharapkan. 


Sopir berhenti di pinggir jalan, dan Bai Oing memperhatikan bahwa 
Zhang Heng tidak membayar sopir taksi dengan dompet 
elektroniknya.Sebagai gantinya, dia menyerahkan uang dua puluh 
yuan. “Simpan kembalianya.” 


Dia kemudian membuka pintu dan yang pertama turun. 


Bai Oing keluar setelahnya, dan hal pertama yang dilihatnya adalah 
kafe internet yang disebutkan Zhang Heng sebelumnya. 


Itu adalah bangunan tua, dengan papan nama rusak tergantung di 
luar, bertuliskan Ronghua Internet Caf€.Di tangga beton di pintu 
masuk duduk sekelompok remaja yang tampak 
mencurigakan.Mereka seharusnya seusia Bai Oing, tapi mereka 
tidak bersekolah pada jam seperti ini.Anak laki-laki dalam 
kelompok itu sedang merokok, dan mata mereka berbinar saat 
mereka melihat Bai Oing. 


Salah satu dari mereka mengangkat kepalanya.“Apakah Anda ingin 
bersenang-senang? Biarkan saya menjadi pemandu Anda.“ 


Tapi begitu dia mengatakan itu, sesosok menghalangi 
pandangannya dan memperingatkannya. 


“Dia pacarku.” 


Zhang Heng memegang tangan Bai Oing.Ketika bocah itu melihat 
Zhang Heng melangkah masuk, dia melempar rokok di 
tangannya.Dia akan melakukan konfrontasi ketika sebuah suara 
memanggil dari kafe. 


“Jangan menimbulkan masalah, Xiao Fei! Jika tidak, Anda dan 
teman Anda tidak dapat bermain gratis di kafe saya.” 


Atas peringatan pemiliknya untuk tidak memulai perkelahian, 
pemuda bernama Xiao Fei mundur. 


Zhang Heng kemudian membawa Bai Oing masuk.Dengan hanya 
memiliki tiga puluh komputer, ruang di lantai dasar tidak terlalu 
besar.Sejak hari masih pagi, hanya tujuh atau delapan pengunjung 
yang menempati komputer. 


Pemilik tempat itu, teman Zhang Heng, adalah seorang pria 
bertubuh besar dengan berat lebih dari dua ratus pound.Dia paling 
sering duduk di depan kasir, bekerja paruh waktu sebagai 
kasir.Ketika dia melihat Zhang Heng dan Bai Oing masuk, dia 
mengangguk pada mereka. “Kamar pribadi siap untuk kalian berdua, 
VIP 3.” 


“Terima kasih.” Zhang Heng mengangguk dan hendak naik ke atas 
ketika Bai Oing tiba-tiba berkata, “Saat saya masuk sekarang, saya 
melihat seseorang menjual bayberry di pinggir jalan.Bisakah saya 
membelinya? ” 


Zhang Heng dan pemiliknya saling memandang, yang kemudian 
menyarankan, “Saya punya semangka dan pisang di sini.” 


“Tidak masalah.Saya hanya akan membelinya, ”kata Zhang 
Heng.Karena mereka sekarang telah tiba di kafe internet, Zhang 
Heng mengira bahwa Bai Oing tidak bisa lagi 
menghindarinya.Akibatnya, dia mulai menurunkan 
kewaspadaannya. “Kamu pergi ke kamar dulu.Saya akan datang 
sebentar lagi.“ 


“Hmm,” jawab Bai Oing. 


“Perlakukan saja tempat ini seperti rumahmu sendiri.Anda bisa 
bersantai di sini, "tambah pemilik gemuk itu. 


Zhang Heng berperilaku seperti pria sejati, memastikan Bai Oing 
dengan aman naik ke lantai dua sebelum pergi. 


Saat dia berdiri di koridor di lantai dua dan melihat bahwa tidak 
ada orang di sekitarnya, Bai Oing dengan cepat memeriksa 
sekelilingnya.Dan sekali lagi, dia tidak menemukan jalan 
keluar.Setelah melihat kamera keamanan di sisi lain koridor, dia 
tidak ingin berlama-lama di sana.Dengan kepala menunduk, dia 


berjalan ke ruangan yang disediakan untuk VIP 3. 


Dibandingkan dengan koridor kotor, kamar pribadi berperabotan 
lengkap.Ada dua komputer dan tempat tidur kecil untuk orang yang 
bermalam, meskipun beberapa noda yang meragukan terlihat di 
seprai. 


Bai Oing kemudian melihat sekeliling, mengambil asbak kaca di 
meja komputer, dan memegangnya dengan kuat di 
tangannya.Setelah itu, dia berdiri di dekat pintu dan bersandar di 
dinding, menunggu Zhang Heng masuk ke kamar. 


Setiap detik terasa sangat lama. 


Selain itu, Bai Oing tidak tahu bagaimana cara melarikan diri dari 
kafe internet bahkan jika dia berhasil membuat Zhang Heng 
terkejut.Pemilik gendut itu pasti sudah digantikan oleh alien 
juga.Mungkin, meminta bantuan sekelompok remaja di luar adalah 
ide yang bagus.Dia sama sekali tidak melakukan apa yang bisa dia 
lakukan untuk meyakinkan mereka. 


Waktu berlalu, tidak menunjukkan belas kasihan sedikit pun untuk 
saraf yang robek. 


Akhirnya, dia mendengar langkah kaki di luar ruangan.Dengan 
setiap langkah kaki yang mendekat, jantung Bai Oing berdebar 
kencang. 


Ini semua akan segera berakhir.Dia menutup matanya, mengangkat 
asbak di tangannya, dan bersiap untuk menyerang. 


Orang di luar pintu mengetuk dua kali. 


Mendengar tidak ada jawaban yang datang dari kamar setelah 


beberapa saat, orang itu mengulurkan tangan dan membuka pintu. 


Pada saat yang sama, Bai Oing, menunggu di samping, 
mengertakkan gigi sebelum mengayunkan asbak dengan sekuat 
tenaga.Orang itu, bagaimanapun, berhasil menghentikan 
serangannya. 


Setelah itu, pria tersebut masuk ke dalam kamar dan menutup pintu 
dengan mulus. 


Perbedaan kekuatan antara keduanya terlalu besar.Tidak peduli 
seberapa keras perjuangan Bai Oing, dia tidak bisa membebaskan 
dirinya dari Zhang Heng.Dia ingin membuka mulutnya dan 
berteriak, hanya untuk ditutup dengan tangan Zhang Heng. 


“Ini aku.” 


Bai Oing membuka matanya dan melihat ke wajah yang 
membuatnya ketakutan, dan tubuhnya mulai bergetar bahkan lebih. 


“Ajukan pertanyaan itu padaku.” 


Ketika dia melihat Bai Oing mengangguk padanya, Zhang Heng 
mulai melonggarkan cengkeramannya sedikit demi sedikit. 


“Apakah kamu... apakah kamu menyukaiku?” Bai Oing bertanya 
sambil gemetar seperti daun. 


“Maaf, saya datang dari dunia lain,” jawab Zhang Heng, 
melepaskan gadis yang ketakutan itu. 


Namun, Bai Oing mungkin masih ketakutan sampai mati.Meskipun 
dia tidak mencoba menyerangnya dengan asbak lagi, dia masih 


kesulitan mempercayainya. 


Zhang Heng kemudian menunjuk ke saku yang tidak terpakai di 
kemeja Bai Oing, dan yang terakhir meraih dan mengeluarkan 
pelacak miniatur seukuran koin. 


Ch.690 


Bab 690: Foto 


“Maafkan saya. Aku seharusnya tidak membiarkanmu bertindak 
sendiri, "Zhang Heng meminta maaf. “Saya terus merasa bahwa 
mereka mengawasi saya sepanjang waktu, yang berarti mereka 
akan menyerang saya lebih dulu. Lagipula, kita masih punya waktu 
tersisa. Yang mengejutkan saya, saya tidak menyangka mereka 
dengan begitu cepat membuat rencana untuk menyerang kami pada 
saat yang sama. “ 


“Apakah mereka juga mencoba untuk menggantikanmu?” Bai Oing 
masih sedikit ketakutan, “... di sekolah?” 


“Iya. Alien di Workshop No. 3 tadi malam seharusnya sudah 
menetas sekarang. Secara teoritis, perlu waktu untuk mempelajari 
masyarakat kita sebelum menggantikan saya. Namun, sepertinya 
mereka sudah kehabisan kesabaran. Pagi-pagi sekali, mereka 
mencoba menyerang dan menggantikan saya dengan Zhang Heng 
palsu. “ 


“Mereka memanggil saya ke kantor disiplin, tetapi guru disiplin 
tidak ada di sana. Ruangan itu penuh dengan alien itu. Untungnya, 
mereka hanya memiliki kekuatan tempur yang sedikit lebih baik 
dibandingkan dengan orang normal. Dan mereka bahkan tidak 
membuat serangan khusus untuk menundukkan saya. ” Meskipun 
Zhang Heng membuatnya terdengar seperti itu bukan masalah 
besar, Bai Oing bisa membayangkan betapa berbahayanya 
situasinya. 


“Saya mengerti sekarang,” jawabnya, “Direktur Gao dari Istana 
Anak-anak mengatakan kepada saya bahwa Anda telah berbohong 
kepada saya sejak awal. Jika saya tidak melihat Anda menggunakan 


batu bata Lego untuk membuat pemindai CT, saya mungkin akan 
mempercayainya. Saya pikir dia tahu saya berpura-pura, jadi dia 
menemukan seseorang untuk mengikuti saya. Setelah itu... benda 
itu muncul, berpura-pura menjadi Anda dan menyelamatkan saya. 
Awalnya, saya benar-benar mengira itu Anda, tetapi dia gagal 
mengucapkan kode rahasia kami. ” 


Bai Oing mulai menangis lagi. “Aku terlalu takut pada saat itu dan 
hanya bisa bersikap seolah itu dirimu yang sebenarnya. Saya 
mencari peluang di sepanjang jalan untuk lari darinya, tetapi setiap 
kali, hanya jalan buntu yang menyambut saya. Dan sepertinya 
mereka ada dimana-mana sekarang. Itu membawa saya jauh-jauh 
ke sini. Itu membuatku percaya bahwa alien telah menangkapmu. “ 


“Tidak masalah. Kami aman untuk saat ini, "kata Zhang Heng. 
“Untuk berjaga-jaga, aku menaruh pelacak di sakumu diam-diam 
sebelum kita berpisah pagi ini. Setelah menangani masalah sekolah, 
saya menelepon Anda, dan saya menemukan ponsel Anda 
dimatikan. Ketika saya melihat ke layar, saya melihat bahwa Anda 
telah menyimpang dari Istana Anak-anak, itulah mengapa saya 
datang secepat mungkin. “ 


“Aku menipu benda itu dengan membelikanku bayberry. Dia 
mungkin akan segera kembali. ” Saat beberapa pemikiran terlintas 
di benak Bai Oing, dia mulai panik lagi. “Dan bos gendut di bawah! 
Saya pikir dia adalah salah satunya! Bagaimana Anda muncul? 
Begitu benda itu masuk ke kafe, mereka akan tahu Anda ada di 
sini... ” 


“Tenang, santai, saya memiliki gambaran yang jelas tentang situasi 
saat ini,” Zhang Heng menenangkan Bai Oing. “Yakinlah, makhluk 
itu tidak akan hidup kembali. Sekarang tergeletak di bagasi saya. “ 


Bai Oing akhirnya menarik nafas lega. Sudah waktunya untuk 
sedikit santai. Setelah beberapa saat, Bai Oing mengatur ulang apa 
yang ingin dia katakan kepada Zhang Heng. “Kami telah gagal. 
Benda-benda itu memiliki kendali penuh atas Istana Anak-anak. 


Selain sutradara Gao, ada seorang guru laki-laki, mungkin salah 
satunya juga. Jika ketiga anak itu benar-benar meninggalkan 
sesuatu di sana, mungkin itu sudah di tangan mereka. “ 


“Ya.” Zhang Heng sedang dalam suasana hati yang relatif tenang. 
Setelah menemukan bahwa ada masalah dengan posisi Bai Oing, 
dia mengira bahwa Istana Anak-anak pasti jatuh ke tangan benda- 
benda itu. Namun, dia tidak berpikir bahwa mereka telah 
mendapatkan apa pun yang mereka inginkan. Jika demikian, 
mereka tidak akan begitu gegabah. 


Menyerang Zhang Heng di sekolah pada siang hari bolong 
mengambil risiko yang sangat besar, belum lagi salinan Zhang Heng 
hanyalah produk setengah jadi. Jika dia tidak bisa membodohi Bai 
Oing, ada kemungkinan dia akan terungkap begitu dia bertemu 
kakek. 


Alien tidak ada di Istana Anak-anak. Zhang Heng berpikir sejenak. 
“Kalau tidak, mereka pasti sudah menemukannya sekarang. 
Mungkin kita sudah memperumit semuanya dari awal. Jika tidak 
ada barang yang bisa menangani pohon asing di bawah Bengkel No. 
3, ketiga anak itu tidak akan pernah mempertaruhkan nyawa untuk 
menyembunyikannya. “ 


“Hmm?” 


“Itu adalah pertanyaan yang selama ini saya pikirkan. Jika item 
tersebut ada dan sangat penting bagi mereka, mengapa mereka 
membunuh ketiga anak tersebut sebelum mereka menemukan item 
tersebut? Mereka bisa saja memenjarakan anak-anak dan menyiksa 
mereka untuk mengetahui keberadaan barang tersebut. Bahkan 
dengan pelatihan profesional, menahan penyiksaan dengan 
intensitas tinggi secara terus menerus akan sulit untuk dikatakan. 
Belum lagi mereka hanya anak-anak. ” 


“Saya bingung. Apakah Anda mencoba mengatakan bahwa item 


tersebut tidak ada sama sekali? ” Bai Oing bertanya. 


“Tidak. Menilai dari tindakan dan reaksi mereka, saya cukup yakin 
bahwa barang itu ada. Namun, itu tidak dapat dihancurkan atau 
diambil kembali. Jadi alien harus menggunakan segala cara yang 
diperlukan untuk mencegah keberadaannya muncul. “ 


Objek seperti apa yang tidak dapat dihancurkan dan diambil 
kembali? Bai Oing bertanya, matanya tertuju pada komputer di 
samping. Kemudian dia memikirkan sesuatu dan berseru, “Internet? 
Apa menurutmu ketiga anak itu memposting metode membunuh 
pohon alien itu secara online? ” 


“Ini adalah penjelasan yang paling masuk akal, bukan?” Zhang 
Heng berkata, “Jika Anda ingin menyebarkan berita apa pun, 
internet adalah tempat terbaik untuk melakukannya. Setelah Anda 
memposting sesuatu secara online, seseorang pasti akan 
membacanya dan mencatatnya di suatu tempat. Meskipun mereka 
menghapus postingan asli, tetap tidak ada cara untuk menghentikan 
apa yang telah terjadi. Jadi, mereka hanya dapat mematikan 
sumbernya dan menghentikan penyebaran kuncupnya agar tidak 
diketahui. Mereka menyesatkan saya sejak awal dan membuat saya 
berpikir mereka mencari sesuatu yang nyata. Mahasiswa itu juga 
tertipu. Entah itu sungai atau Istana Anak-anak, tidak ada petunjuk 
berguna yang terkubur di sana. Sebaliknya, orang yang 
mengunjungi dua tempat ini secara otomatis akan dimasukkan 
dalam daftar eliminasi mereka. ” 


“Tapi sekarang pos asli telah dihapus, bagaimana kami bisa tahu 
siapa yang telah melihat konten tersebut, dan bagaimana kami 
menghubungi mereka?” 


“Serahkan padaku.” Zhang Heng menyalakan salah satu komputer. 
“Selama informasinya pernah diposting di internet, pasti ada jejak 
kaki digital. Apakah Anda tahu Baidu Snapshots? Dalam istilah 
awam, Baidu akan terus melepaskan Baiduspider sambil 
mendapatkan data. Baiduspider adalah program otomatis yang 


mengakses dan mengumpulkan berbagai data di internet. Mereka 
kemudian akan membangun indeks database. Ketika Baiduspider 
mencapai situs web baru melalui tautan, itu akan mengunduh dan 
menyimpan beranda situs web dan halaman yang sesuai. Setiap kali 
pengguna mencari istilah tersebut melalui mesin pencari Baidu, 
Baidu akan mengekstrak data yang di-cache dari server database. 
Dan ini Baidu Snapshot. “ 


“Dengan fungsi ini, kami dapat dengan cepat menemukan kata 
kunci dan melihat halaman web lama. Jika kami beruntung, kami 
mungkin dapat melihat postingan yang dihapus dan tidak sah. ” 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, dia melihat mulut Bai Oing 
terbuka lebar. Dan dia tercengang. Butuh waktu lama bagi Bai Oing 
untuk kembali ke akal sehatnya. Dia kemudian berseru, “Sejak 
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“Maafkan saya.Aku seharusnya tidak membiarkanmu bertindak 
sendiri, "Zhang Heng meminta maaf.“Saya terus merasa bahwa 
mereka mengawasi saya sepanjang waktu, yang berarti mereka 
akan menyerang saya lebih dulu.Lagipula, kita masih punya waktu 
tersisa.Yang mengejutkan saya, saya tidak menyangka mereka 
dengan begitu cepat membuat rencana untuk menyerang kami pada 
saat yang sama.“ 


“Apakah mereka juga mencoba untuk menggantikanmu?” Bai Oing 
masih sedikit ketakutan, “.di sekolah?” 


“Iya.Alien di Workshop No.3 tadi malam seharusnya sudah menetas 
sekarang.Secara teoritis, perlu waktu untuk mempelajari 
masyarakat kita sebelum menggantikan saya.Namun, sepertinya 
mereka sudah kehabisan kesabaran.Pagi-pagi sekali, mereka 
mencoba menyerang dan menggantikan saya dengan Zhang Heng 


palsu.“ 


“Mereka memanggil saya ke kantor disiplin, tetapi guru disiplin 
tidak ada di sana.Ruangan itu penuh dengan alien itu.Untungnya, 
mereka hanya memiliki kekuatan tempur yang sedikit lebih baik 
dibandingkan dengan orang normal.Dan mereka bahkan tidak 
membuat serangan khusus untuk menundukkan saya.” Meskipun 
Zhang Heng membuatnya terdengar seperti itu bukan masalah 
besar, Bai Oing bisa membayangkan betapa berbahayanya 
situasinya. 


“Saya mengerti sekarang,” jawabnya, “Direktur Gao dari Istana 
Anak-anak mengatakan kepada saya bahwa Anda telah berbohong 
kepada saya sejak awal.Jika saya tidak melihat Anda menggunakan 
batu bata Lego untuk membuat pemindai CT, saya mungkin akan 
mempercayainya.Saya pikir dia tahu saya berpura-pura, jadi dia 
menemukan seseorang untuk mengikuti saya.Setelah itu... benda 
itu muncul, berpura-pura menjadi Anda dan menyelamatkan 
saya.Awalnya, saya benar-benar mengira itu Anda, tetapi dia gagal 
mengucapkan kode rahasia kami.” 


Bai Oing mulai menangis lagi.“Aku terlalu takut pada saat itu dan 
hanya bisa bersikap seolah itu dirimu yang sebenarnya.Saya 
mencari peluang di sepanjang jalan untuk lari darinya, tetapi setiap 
kali, hanya jalan buntu yang menyambut saya.Dan sepertinya 
mereka ada dimana-mana sekarang.Itu membawa saya jauh-jauh ke 
sini.Itu membuatku percaya bahwa alien telah menangkapmu.“ 


“Tidak masalah.Kami aman untuk saat ini, "kata Zhang 

Heng. “Untuk berjaga-jaga, aku menaruh pelacak di sakumu diam- 
diam sebelum kita berpisah pagi ini.Setelah menangani masalah 
sekolah, saya menelepon Anda, dan saya menemukan ponsel Anda 
dimatikan.Ketika saya melihat ke layar, saya melihat bahwa Anda 
telah menyimpang dari Istana Anak-anak, itulah mengapa saya 
datang secepat mungkin.“ 


“Aku menipu benda itu dengan membelikanku bayberry.Dia 


mungkin akan segera kembali.” Saat beberapa pemikiran terlintas 
di benak Bai Oing, dia mulai panik lagi. “Dan bos gendut di bawah! 
Saya pikir dia adalah salah satunya! Bagaimana Anda muncul? 
Begitu benda itu masuk ke kafe, mereka akan tahu Anda ada di 
sini... ” 


“Tenang, santai, saya memiliki gambaran yang jelas tentang situasi 
saat ini,” Zhang Heng menenangkan Bai Oing. “Yakinlah, makhluk 
itu tidak akan hidup kembali.Sekarang tergeletak di bagasi saya.“ 


Bai Oing akhirnya menarik nafas lega.Sudah waktunya untuk 
sedikit santai.Setelah beberapa saat, Bai Oing mengatur ulang apa 
yang ingin dia katakan kepada Zhang Heng. “Kami telah 
gagal.Benda-benda itu memiliki kendali penuh atas Istana Anak- 
anak.Selain sutradara Gao, ada seorang guru laki-laki, mungkin 
salah satunya juga.Jika ketiga anak itu benar-benar meninggalkan 
sesuatu di sana, mungkin itu sudah di tangan mereka.“ 


“Ya.” Zhang Heng sedang dalam suasana hati yang relatif 
tenang.Setelah menemukan bahwa ada masalah dengan posisi Bai 
Oing, dia mengira bahwa Istana Anak-anak pasti jatuh ke tangan 
benda-benda itu.Namun, dia tidak berpikir bahwa mereka telah 
mendapatkan apa pun yang mereka inginkan.Jika demikian, 
mereka tidak akan begitu gegabah. 


Menyerang Zhang Heng di sekolah pada siang hari bolong 
mengambil risiko yang sangat besar, belum lagi salinan Zhang Heng 
hanyalah produk setengah jadi.Jika dia tidak bisa membodohi Bai 
Oing, ada kemungkinan dia akan terungkap begitu dia bertemu 
kakek. 


Alien tidak ada di Istana Anak-anak.Zhang Heng berpikir 

sejenak. “Kalau tidak, mereka pasti sudah menemukannya 
sekarang.Mungkin kita sudah memperumit semuanya dari awal.Jika 
tidak ada barang yang bisa menangani pohon asing di bawah 
Bengkel No.3, ketiga anak itu tidak akan pernah mempertaruhkan 
nyawa untuk menyembunyikannya.“ 


“Hmm?” 


“Itu adalah pertanyaan yang selama ini saya pikirkan.Jika item 
tersebut ada dan sangat penting bagi mereka, mengapa mereka 
membunuh ketiga anak tersebut sebelum mereka menemukan item 
tersebut? Mereka bisa saja memenjarakan anak-anak dan menyiksa 
mereka untuk mengetahui keberadaan barang tersebut.Bahkan 
dengan pelatihan profesional, menahan penyiksaan dengan 
intensitas tinggi secara terus menerus akan sulit untuk 
dikatakan.Belum lagi mereka hanya anak-anak.” 


“Saya bingung.Apakah Anda mencoba mengatakan bahwa item 
tersebut tidak ada sama sekali? ” Bai Oing bertanya. 


“Tidak.Menilai dari tindakan dan reaksi mereka, saya cukup yakin 
bahwa barang itu ada.Namun, itu tidak dapat dihancurkan atau 
diambil kembali.Jadi alien harus menggunakan segala cara yang 
diperlukan untuk mencegah keberadaannya muncul.“ 


Objek seperti apa yang tidak dapat dihancurkan dan diambil 
kembali? Bai Oing bertanya, matanya tertuju pada komputer di 
samping.Kemudian dia memikirkan sesuatu dan berseru, “Internet? 
Apa menurutmu ketiga anak itu memposting metode membunuh 
pohon alien itu secara online? ” 


“Ini adalah penjelasan yang paling masuk akal, bukan?” Zhang 
Heng berkata, “Jika Anda ingin menyebarkan berita apa pun, 
internet adalah tempat terbaik untuk melakukannya.Setelah Anda 
memposting sesuatu secara online, seseorang pasti akan 
membacanya dan mencatatnya di suatu tempat.Meskipun mereka 
menghapus postingan asli, tetap tidak ada cara untuk menghentikan 
apa yang telah terjadi.Jadi, mereka hanya dapat mematikan 
sumbernya dan menghentikan penyebaran kuncupnya agar tidak 
diketahui.Mereka menyesatkan saya sejak awal dan membuat saya 
berpikir mereka mencari sesuatu yang nyata.Mahasiswa itu juga 
tertipu.Entah itu sungai atau Istana Anak-anak, tidak ada petunjuk 


berguna yang terkubur di sana.Sebaliknya, orang yang mengunjungi 
dua tempat ini secara otomatis akan dimasukkan dalam daftar 
eliminasi mereka.” 


“Tapi sekarang pos asli telah dihapus, bagaimana kami bisa tahu 
siapa yang telah melihat konten tersebut, dan bagaimana kami 
menghubungi mereka?” 


“Serahkan padaku.” Zhang Heng menyalakan salah satu 
komputer.“Selama informasinya pernah diposting di internet, pasti 
ada jejak kaki digital.Apakah Anda tahu Baidu Snapshots? Dalam 
istilah awam, Baidu akan terus melepaskan Baiduspider sambil 
mendapatkan data.Baiduspider adalah program otomatis yang 
mengakses dan mengumpulkan berbagai data di internet.Mereka 
kemudian akan membangun indeks database.Ketika Baiduspider 
mencapai situs web baru melalui tautan, itu akan mengunduh dan 
menyimpan beranda situs web dan halaman yang sesuai.Setiap kali 
pengguna mencari istilah tersebut melalui mesin pencari Baidu, 
Baidu akan mengekstrak data yang di-cache dari server 
database.Dan ini Baidu Snapshot.“ 


“Dengan fungsi ini, kami dapat dengan cepat menemukan kata 
kunci dan melihat halaman web lama.Jika kami beruntung, kami 
mungkin dapat melihat postingan yang dihapus dan tidak sah.” 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, dia melihat mulut Bai Oing 
terbuka lebar.Dan dia tercengang.Butuh waktu lama bagi Bai Oing 
untuk kembali ke akal sehatnya.Dia kemudian berseru, “Sejak 
kapan kamu menjadi begitu pandai dalam memanfaatkan teknologi 
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“Itu semua hanya pengetahuan dasar. Anda dapat dengan mudah 
mempelajarinya dengan sedikit riset online, "Zhang Heng 
memasukkan kata kunci saat dia berkata. Dia mengetik dengan 
kombinasi dua kata — Alien # Cretaceous, tapi hanya omong 
kosong yang muncul di hasil pencarian. 


Dia melihat teori konspirasi seperti, “The Horrible Truth: Alien 
membunuh dinosaurus!” Terbukti, informasi yang diinginkannya 
mungkin ada di tumpukan berita sampah ini. Bahkan ada artikel 
yang berjudul, “Alien telah mengunjungi bumi! dan “Sebelas bukti 
yang membuktikan bahwa orang Cina adalah nenek moyang alien! 
Secara alami, tidak satupun dari ini terbukti berguna. 


Jadi Zhang Heng mengingat kembali jurnal mingguan Lin Sisi. Dia 
mengubah kombinasi kata kunci kali ini dan mengetik dalam Alien 
# Disaster #- Access Denied. Bersamaan dengan itu, untuk 
mencegah siapa pun menghapus apa pun dari database, kali ini dia 
menggunakan VPN untuk mengakses internet. Meskipun Google 
telah menarik diri dari China, algoritme Google masih mengambil 
informasi tanpa henti dari situs web China. Zhang Heng bisa 
memanfaatkannya untuk melengkapi Snapshot Baidu. 


Kali ini, dia menemukan sesuatu yang layak untuk dibaca. Dia 
kemudian menyalakan kedua komputer, dan setelah menghabiskan 
sepuluh menit dengan Bai Oing membaca posting, dia menemukan 
hanya satu yang bisa berguna. Itu adalah cerita fiksi ilmiah horor 
singkat yang ditulis oleh seorang penulis profesional, dan kebetulan 
forum tersebut tidak menghapusnya. Penulis tampaknya benar- 
benar memasukkan hasratnya ke dalam akun, namun hanya sedikit 
komentar yang berada di bawahnya. Namun, sebagian besar kata di 


sana berfungsi untuk mengkritik. 


(Saya tidak berpikir itu akan berhasil. | 


(Anda tidak bisa mengatakan itu. Mungkin penulisnya telah 
digantikan oleh alien. Itulah mengapa tulisannya sangat buruk.| 


(Masuk akal sekarang. Itu menjelaskan segalanya.| 


Bai Oing tidak bisa membantu tetapi mengirim balasan. 


(Menurutku itu ide yang cukup bagus, dan akan lebih baik lagi jika 
kamu terus menulis! Kamu bisa melakukannya!| 


Namun, tampaknya penulis kesulitan menangani komentar negatif. 
Login terakhirnya adalah tiga minggu lalu, dan dia tidak pernah 
mengunjungi forum itu sejak saat itu. Zhang Heng memperhatikan 
komentar sebelumnya. Itu diposting hanya satu hari yang lalu, dan 
nama pengguna orang itu adalah Voyager 1. Komentar itu sama 
sekali tidak masuk akal. 


(Apakah Anda Fermi Paradox? Jadi, Anda menggunakan benda itu 
untuk menulis fiksi ilmiah?) 


Zhang Heng melihat ID dan melihat bahwa orang itu sedang online. 


Jadi dia mengirim Voyager 1 pesan pribadi. 


(Bisakah Anda berbicara lebih banyak tentang paradoks Fermi?J 


(Tunggu sebentar.| Jawab Voyager 1. 


Setelah sekitar dua menit, dia mengirim pesan kedua. 


IBos saya hanya mengawasi kami. Saya tidak ingin dia tahu bahwa 
saya melihat hal-hal lain selama jam kerja. Anda ingin mempelajari 
lebih lanjut tentang Fermi Paradox? Tidak bisakah kamu 
mencarinya di Baidu saja?| 


(Tidak. Anda menyebutkan sesuatu tentang novel fiksi ilmiah 
sebelumnya.) 


(Oh, oh, Anda mengacu pada utas itu. Saya pikir Anda mungkin 
salah orang. Orang itu bukan anggota forum ini. Dia menggunakan 
nama pengguna yang sama di Douban juga. Dia adalah orang yang 
sangat misterius — dia hanya log in dari 5:30 sampai 6:00 setiap 
hari, dan Anda tidak akan pernah melihatnya sebelum atau 
sesudahnya. Dia tepat waktu seperti robot. 


Zhang Heng diam-diam merenungkannya. Jika ID ini milik Lin Sisi, 
masuk akal jika dia hanya akan online pada waktu tertentu karena 
orang tuanya membatasi penggunaan komputernya — praktik 
umum untuk sebagian besar keluarga dengan anak kecil. Perilaku 
aneh itu membuatnya semakin misterius di antara anggota forum. 


(Apa yang kamu ketahui tentang dia?) Zhang Heng bertanya. 


INya? Anda mengatakan bahwa Fermi Paradox adalah seorang 
perempuan? Ngomong-ngomong, saya tidak ingat dia pernah 
menyebutkan jenis kelaminnya. Aku tidak terlalu mengenalnya. Dia 
biasanya online saat kita selesai kerja. Saya ingat dia adalah orang 
yang sangat serius. Dia akan berdebat jika menurutnya dia benar, 
dan dia tidak akan menyerah sampai Anda menyerah atau sudah 
waktunya untuk offline. Namun harus saya katakan — dia cukup 
berpengetahuan. Beberapa bahkan menduga bahwa dia pasti dari 


suatu lembaga penelitian atau guru sekolah.| 


(Oh? 


(Ngomong-ngomong, kelompok kami mengadakan tamasya melihat 
bintang beberapa waktu lalu. Fermi Paradox mengajukan banyak 
pertanyaan dan menyebutkan bahwa dia akan datang bersama dua 
temannya. Kemudian, dia memberi tahu kami bahwa keluarganya 
tidak mengizinkan dia untuk bergabung. Saat itu, kami berspekulasi 
bahwa dia adalah pria yang sudah menikah, dan istrinya sangat 
ketat. | 


Zhang Heng dan Bai Oing saling pandang. Tampaknya mereka 
menemukan orang yang tepat kali ini. 


Dia terus mengetik. 


(Hal-hal apa yang Anda sebutkan tadi?) 


(Oh, bukankah “Masalah Tiga Tubuh” memenangkan hadiah tahun 
lalu? Berkomunikasi dengan alien telah menjadi topik hangat akhir- 
akhir ini. Saya ingat sekitar tiga minggu yang lalu, Fermi Paradox 
memposting sesuatu tentang topik ini, mengatakan dia berhasil 
menguraikan sebagian dari emisi radio dari luar angkasa.| 


(Apa yang terjadi setelah itu?| 


Voyager 1 sangat sabar. Karena tidak ada yang lebih baik untuk 
dilakukan, dia terus menjelaskan semuanya. 


(Yang disebut radio sebenarnya adalah semacam radiasi 
elektromagnetik. Ia dapat menembus medium antarbintang, 
bergerak lebih jauh untuk menyampaikan informasi ke galaksi yang 
jauh. Ilmuwan menggunakan teleskop radio untuk mengamati dan 


mempelajari gelombang radio. Teleskop radio terbesar di dunia 
adalah Teleskop Radio Arecibo di Puerto Rico, dengan diameter 
350 meter. Namun di paruh kedua tahun ini, teleskop radio FAST 
selebar 500 meter di negara kita harus selesai dibangun. 
Seharusnya itu menjadi teleskop radio terbesar di dunia.) Kata 
Voyager 1 dengan bangga. 


ISaya tahu apa itu teleskop radio.| Jawab Zhang Heng. 


(Sebenarnya, saya ingin tahu bagaimana Fermi Paradox 
menguraikan gelombang radio.| 


(Tahan.| 


Voyager 1 yang antusias masuk ke Douban, dan dua menit 
kemudian, dia mengirim balasan yang mengejutkan. 


(Kiriman telah menghilang.) 


(Apa judulnya?) Tanya Zhang Heng. 


(Ini disebut “Saya menguraikan bagian dari emisi radio.” Fermi 
Paradox mengatakan bahwa dia menemukan bahwa bagian dari 
emisi radio mengandung beberapa informasi penting. Namun, 
selama itu, tidak ada seorang pun di kelompok itu yang 
mempercayainya. Emisi radio biasanya dipancarkan oleh benda- 
benda astronomi dan tidak ada artinya. Karena ini adalah radiasi 
elektromagnetik, secara teoritis dapat digunakan untuk menyimpan 
informasi. Tetapi sulit membayangkan bentuk kehidupan di luar 
bumi yang mengubah pulsar menjadi pemancar radio. Semua orang 
mengira dia bercanda, dan untuk pertama kalinya, dia tidak 
berdebat dengan kami. Setelah itu, tidak ada yang 
membicarakannya lagi. 


Zhang Heng mencari judul kiriman tersebut tetapi menemukan 


bahwa kiriman tersebut telah sepenuhnya dihapus dari internet. Dia 
ingat pria yang dia temui yang memiliki keterampilan untuk 
mengedit video pengawasan. Tampaknya beberapa ahli komputer 
tinggal di antara mereka. 


“Apa yang harus kita lakukan sekarang?” Bai Oing bertanya. 
Perasaan ini sangat buruk. Sekarang mereka berada di jalan yang 
benar dan selangkah lagi dari jawaban akhir, mereka terjebak di 
bagian terakhir. 


Sebelum Zhang Heng dapat membalas, ada pesan lain dari Voyager 
1. 


(Yah, tidak masalah kalau kiriman itu hilang. Bagaimanapun, saya 
telah mempelajari metode pengartiannya. Namun, itu hanya dapat 
digunakan untuk menguraikan emisi radio tertentu. Setelah itu, 
saya memeriksa ulang emisi radio yang ditemukan di internet, 
tetapi saya tidak dapat menemukan emisi radio yang dia sebutkan. 
Jadi, kupikir dia mungkin mengarang semuanya.| 


Bab 691: Voyager 1 


“Itu semua hanya pengetahuan dasar.Anda dapat dengan mudah 
mempelajarinya dengan sedikit riset online, "Zhang Heng 
memasukkan kata kunci saat dia berkata.Dia mengetik dengan 
kombinasi dua kata — Alien # Cretaceous, tapi hanya omong 
kosong yang muncul di hasil pencarian. 


Dia melihat teori konspirasi seperti, “The Horrible Truth: Alien 
membunuh dinosaurus!” Terbukti, informasi yang diinginkannya 
mungkin ada di tumpukan berita sampah ini.Bahkan ada artikel 
yang berjudul, “Alien telah mengunjungi bumi! dan “Sebelas bukti 
yang membuktikan bahwa orang Cina adalah nenek moyang alien! 
Secara alami, tidak satupun dari ini terbukti berguna. 


Jadi Zhang Heng mengingat kembali jurnal mingguan Lin Sisi.Dia 
mengubah kombinasi kata kunci kali ini dan mengetik dalam Alien 
# Disaster - Access Denied.Bersamaan dengan itu, untuk 
mencegah siapa pun menghapus apa pun dari database, kali ini dia 
menggunakan VPN untuk mengakses internet.Meskipun Google 
telah menarik diri dari China, algoritme Google masih mengambil 
informasi tanpa henti dari situs web China.Zhang Heng bisa 
memanfaatkannya untuk melengkapi Snapshot Baidu. 


Kali ini, dia menemukan sesuatu yang layak untuk dibaca.Dia 
kemudian menyalakan kedua komputer, dan setelah menghabiskan 
sepuluh menit dengan Bai Oing membaca posting, dia menemukan 
hanya satu yang bisa berguna.Itu adalah cerita fiksi ilmiah horor 
singkat yang ditulis oleh seorang penulis profesional, dan kebetulan 
forum tersebut tidak menghapusnya.Penulis tampaknya benar-benar 
memasukkan hasratnya ke dalam akun, namun hanya sedikit 
komentar yang berada di bawahnya.Namun, sebagian besar kata di 
sana berfungsi untuk mengkritik. 


(Saya tidak berpikir itu akan berhasil. | 


(Anda tidak bisa mengatakan itu.Mungkin penulisnya telah 
digantikan oleh alien.Itulah mengapa tulisannya sangat buruk.) 


(Masuk akal sekarang.Itu menjelaskan segalanya. 


Bai Oing tidak bisa membantu tetapi mengirim balasan. 


(Menurutku itu ide yang cukup bagus, dan akan lebih baik lagi jika 
kamu terus menulis! Kamu bisa melakukannya!| 


Namun, tampaknya penulis kesulitan menangani komentar 
negatif.Login terakhirnya adalah tiga minggu lalu, dan dia tidak 


pernah mengunjungi forum itu sejak saat itu.Zhang Heng 
memperhatikan komentar sebelumnya.Itu diposting hanya satu hari 
yang lalu, dan nama pengguna orang itu adalah Voyager 
1.Komentar itu sama sekali tidak masuk akal. 


(Apakah Anda Fermi Paradox? Jadi, Anda menggunakan benda itu 
untuk menulis fiksi ilmiah?) 


Zhang Heng melihat ID dan melihat bahwa orang itu sedang online. 


Jadi dia mengirim Voyager 1 pesan pribadi. 


(Bisakah Anda berbicara lebih banyak tentang paradoks Fermi?) 


(Tunggu sebentar.| Jawab Voyager 1. 


Setelah sekitar dua menit, dia mengirim pesan kedua. 


IBos saya hanya mengawasi kami.Saya tidak ingin dia tahu bahwa 
saya melihat hal-hal lain selama jam kerja.Anda ingin mempelajari 
lebih lanjut tentang Fermi Paradox? Tidak bisakah kamu 
mencarinya di Baidu saja?) 


(Tidak.Anda menyebutkan sesuatu tentang novel fiksi ilmiah 
sebelumnya.J 


(Oh, oh, Anda mengacu pada utas itu.Saya pikir Anda mungkin 
salah orang.Orang itu bukan anggota forum ini.Dia menggunakan 
nama pengguna yang sama di Douban juga.Dia adalah orang yang 
sangat misterius — dia hanya log in dari 5:30 sampai 6:00 setiap 
hari, dan Anda tidak akan pernah melihatnya sebelum atau 
sesudahnya.Dia tepat waktu seperti robot. | 


Zhang Heng diam-diam merenungkannya.Jika ID ini milik Lin Sisi, 
masuk akal jika dia hanya akan online pada waktu tertentu karena 
orang tuanya membatasi penggunaan komputernya — praktik 
umum untuk sebagian besar keluarga dengan anak kecil.Perilaku 
aneh itu membuatnya semakin misterius di antara anggota forum. 


(Apa yang kamu ketahui tentang dia?) Zhang Heng bertanya. 


INya? Anda mengatakan bahwa Fermi Paradox adalah seorang 
perempuan? Ngomong-ngomong, saya tidak ingat dia pernah 
menyebutkan jenis kelaminnya.Aku tidak terlalu mengenalnya.Dia 
biasanya online saat kita selesai kerja.Saya ingat dia adalah orang 
yang sangat serius.Dia akan berdebat jika menurutnya dia benar, 
dan dia tidak akan menyerah sampai Anda menyerah atau sudah 
waktunya untuk offline.Namun harus saya katakan — dia cukup 
berpengetahuan.Beberapa bahkan menduga bahwa dia pasti dari 
suatu lembaga penelitian atau guru sekolah.| 


(Oh?! 


(Ngomong-ngomong, kelompok kami mengadakan tamasya melihat 
bintang beberapa waktu lalu.Fermi Paradox mengajukan banyak 
pertanyaan dan menyebutkan bahwa dia akan datang bersama dua 
temannya.Kemudian, dia memberi tahu kami bahwa keluarganya 
tidak mengizinkan dia untuk bergabung.Saat itu, kami berspekulasi 
bahwa dia adalah pria yang sudah menikah, dan istrinya sangat 
ketat. | 


Zhang Heng dan Bai Oing saling pandang.Tampaknya mereka 
menemukan orang yang tepat kali ini. 


Dia terus mengetik. 


(Hal-hal apa yang Anda sebutkan tadi?) 


(Oh, bukankah “Masalah Tiga Tubuh” memenangkan hadiah tahun 
lalu? Berkomunikasi dengan alien telah menjadi topik hangat akhir- 
akhir ini.Saya ingat sekitar tiga minggu yang lalu, Fermi Paradox 
memposting sesuatu tentang topik ini, mengatakan dia berhasil 
menguraikan sebagian dari emisi radio dari luar angkasa.| 


(Apa yang terjadi setelah itu?) 


Voyager 1 sangat sabar.Karena tidak ada yang lebih baik untuk 
dilakukan, dia terus menjelaskan semuanya. 


(Yang disebut radio sebenarnya adalah semacam radiasi 
elektromagnetik.Ia dapat menembus medium antarbintang, 
bergerak lebih jauh untuk menyampaikan informasi ke galaksi yang 
jauh.Ilmuwan menggunakan teleskop radio untuk mengamati dan 
mempelajari gelombang radio.Teleskop radio terbesar di dunia 
adalah Teleskop Radio Arecibo di Puerto Rico, dengan diameter 
350 meter.Namun di paruh kedua tahun ini, teleskop radio FAST 
selebar 500 meter di negara kita harus selesai dibangun.Seharusnya 
itu menjadi teleskop radio terbesar di dunia.) Kata Voyager 1 
dengan bangga. 


ISaya tahu apa itu teleskop radio.| Jawab Zhang Heng. 


(Sebenarnya, saya ingin tahu bagaimana Fermi Paradox 
menguraikan gelombang radio.) 


(Tahan.| 


Voyager 1 yang antusias masuk ke Douban, dan dua menit 
kemudian, dia mengirim balasan yang mengejutkan. 


(Kiriman telah menghilang.| 


(Apa judulnya?) Tanya Zhang Heng. 


(Ini disebut “Saya menguraikan bagian dari emisi radio.” Fermi 
Paradox mengatakan bahwa dia menemukan bahwa bagian dari 
emisi radio mengandung beberapa informasi penting.Namun, 
selama itu, tidak ada seorang pun di kelompok itu yang 
mempercayainya.Emisi radio biasanya dipancarkan oleh benda- 
benda astronomi dan tidak ada artinya.Karena ini adalah radiasi 
elektromagnetik, secara teoritis dapat digunakan untuk menyimpan 
informasi.Tetapi sulit membayangkan bentuk kehidupan di luar 
bumi yang mengubah pulsar menjadi pemancar radio.Semua orang 
mengira dia bercanda, dan untuk pertama kalinya, dia tidak 
berdebat dengan kami.Setelah itu, tidak ada yang 
membicarakannya lagi. 


Zhang Heng mencari judul kiriman tersebut tetapi menemukan 
bahwa kiriman tersebut telah sepenuhnya dihapus dari internet.Dia 
ingat pria yang dia temui yang memiliki keterampilan untuk 
mengedit video pengawasan.Tampaknya beberapa ahli komputer 
tinggal di antara mereka. 


“Apa yang harus kita lakukan sekarang?” Bai Oing 
bertanya.Perasaan ini sangat buruk.Sekarang mereka berada di 
jalan yang benar dan selangkah lagi dari jawaban akhir, mereka 
terjebak di bagian terakhir. 


Sebelum Zhang Heng dapat membalas, ada pesan lain dari Voyager 
1. 


(Yah, tidak masalah kalau kiriman itu hilang.Bagaimanapun, saya 
telah mempelajari metode pengartiannya.Namun, itu hanya dapat 
digunakan untuk menguraikan emisi radio tertentu.Setelah itu, saya 
memeriksa ulang emisi radio yang ditemukan di internet, tetapi 
saya tidak dapat menemukan emisi radio yang dia sebutkan.Jadi, 
kupikir dia mungkin mengarang semuanya.| 


Ch.692 


Bab 692: Alga Biru-Hijau 


Awalnya, Zhang Heng dan Bai Oing mengira bahwa pancaran radio 
akan menghasilkan segudang informasi. Sedikit yang mereka 
harapkan bahwa satu-satunya hal yang akan mereka dapatkan 
adalah sebuah kata. Sepertinya Lin Sisi telah menghapus semua 
bagian tak berguna lainnya, hanya menyisakan bagian yang 
mewakili jawaban akhir. 


LAlga hijau-biru.| 


“Ini adalah... cyanobacteria?” Bai Oing mencari-cari kosakata di 
kepalanya dan menemukan kata yang tepat untuk itu. 


“Aku tahu kenapa ketiga anak itu pergi ke sungai malam itu.” 
Zhang Heng menghela nafas, “Mereka mengumpulkan ganggang 
biru-hijau dari sungai.” 


Alga biru-hijau adalah kejadian umum. Ditemukan di mana-mana, 
orang dapat melihat mereka tumbuh di berbagai tempat dengan air. 
Beberapa alga biru-hijau dapat menyebabkan gelombang merah di 
laut dan pertumbuhan alga di danau setelah tercemar oleh nitrogen 
dan fosfor, menyebabkan kerugian serius bagi perikanan dan 
budidaya. Namun, hanya sedikit orang yang tahu bahwa alga biru- 
hijau memiliki sejarah 3,5 miliar tahun, menjadikannya makhluk 
hidup tertua di bumi. 


“Bukankah kamu mengatakan bahwa bahkan ICBM tidak dapat 
membunuh makhluk di bawah Gudang No.3? Bagaimana ganggang 
biru-hijau menghancurkannya? ” 


“Saya juga tidak tahu,” kata Zhang Heng. Berhenti sejenak untuk 
berpikir, dia berkata, “Berdasarkan dugaan awal saya, saya pikir 
ganggang biru-hijau merusak fungsi kloning pohon asing. Sekarang 
kita tahu bahwa pohon itu mengembangbiakkan dua jenis 
kepompong jangkrik. Kepompong jangkrik kecil menghasilkan 
bayangan yang menempel pada ventrikel keempat, dan bayangan 
besar menghasilkan tubuh manusia. Saya tidak berpikir pohon itu 
bisa muncul bersama mereka kapan pun dia mau. Alien harus 
terlebih dahulu mengumpulkan beberapa sampel target mereka. Ia 
dapat mengkloning dinosaurus selama periode Cretaceous dan 
manusia di masa sekarang... tapi bagaimana dengan prokariota 
kuno seperti cyanobacteria? Sayangnya, kami tidak punya waktu 
untuk memverifikasi dugaan ini. ” 


“Cobalah karena hal-hal itu mulai menyerang kita. Mereka tidak 
akan berhenti sampai mereka melenyapkan kita karena kita adalah 
ancaman besar. Dan ini juga mungkin satu-satunya kesempatan kita 
untuk membasmi mereka. “ 


“Hah?” Bai Oing bertanya-tanya peluang apa yang dibicarakan 
Zhang Heng. 


“Mereka tampaknya senang mengambil tempat kami, berpura-pura 
menjadi kami dan membaur dengan masyarakat manusia. Mungkin 
giliran kami untuk berganti peran kali ini, "kata Zhang Heng. 


Awalnya, Bai Oing tidak mengerti arti kalimat terakhir Zhang Heng, 
berdiri di sana tertegun selama setengah detik. Kemudian, dia 
mendapatkan pencerahan, dan mulutnya ternganga. 


“Kamu ... Kamu ingin menjelajah ke sarang mereka dengan 
berpura-pura bahwa kamu adalah tiruanmu sendiri?” 


“Kenapa tidak?” Zhang Heng berkata. “Saya melenyapkan empat 
orang di Kantor Urusan Akademik, menemukan salah satu ponsel 
mereka, menelepon atasan mereka, dan memberi tahu dia bahwa 


tugas telah selesai. Dan sekarang pria yang berpura-pura menjadi 
diriku ada di dalam bagasi. Selain itu, kamu bersamaku sekarang. 
Sebelum mereka bisa mengetahuinya, saya bisa terus berpura-pura 
menjadi tiruan saya. “ 


Bai Oing tersipu ketika dia mendengar dia mengatakan dia 
bersamanya. Setelah beberapa saat, dia dengan cepat 
menambahkan, “Ini terlalu berisiko. Bagaimana jika benda-benda 
itu menggunakan kode rahasia seperti kita untuk saling 
mengidentifikasi? ” 


“Itu akan berisiko, tapi ini adalah pertarungan terakhir kami. Kita 
harus berusaha sekuat tenaga. Ini akan menjadi pertempuran yang 
tak terhindarkan. Untungnya, kami memiliki keuntungan membawa 
pertempuran kepada mereka. Selain itu, kami masih memiliki kartu 
truf di tangan. “ 


Dua menit kemudian, Zhang Heng keluar dari kafe internet bersama 
Bai Oing. Dia menangis ketika bos gendut itu memandang mereka 
dengan curiga. 


Penjahat bernama Xiao Fei di luar kafe internet tidak bisa 
membantu tetapi meludah ke tanah ketika dia melihat mereka. 
“Sungguh sia-sia,” dia mengutuk. 


Zhang Heng membawa Bai Oing menjauh dari kelompok itu, pergi 
ke van, membuka pintu, dan berkumpul. 


Ketika pintu mobil ditutup di belakang Zhang Heng, Bai Oing 
segera berhenti menangis, dan kemudian bertanya dengan suara 
rendah, “Bagaimana akting saya?” 


“Tidak buruk, seharusnya bertanya-tanya apa yang terjadi pada 
kami. Dan itu akan segera memberi tahu yang lain, "jawab Zhang 
Heng pelan. Sebelumnya, dia benar-benar berpikir untuk 


menjatuhkan pemilik warnet tetapi ingat sekelompok remaja yang 
duduk di luar. Jika dia menyerang bos gendut itu, mereka pasti 
akan datang untuk membantunya. 


Zhang Heng tidak takut pada anak-anak nakal itu, tidak ingin 
memperburuk situasi agar tidak berdampak negatif pada rencana 
masa depan. 


Dia kemudian mengangkat selimut di bagasi untuk mengungkapkan 
klonnya. 


Meskipun Bai Oing sudah siap secara mental, dia masih ketakutan 
dengan apa yang dilihatnya, tersandung dua langkah mundur. 
Melihat dua Zhang Heng di depannya adalah pemandangan 
mengerikan yang tidak akan pernah dia lupakan. 


Klon Zhang Heng terikat erat di bagasi, dan mulutnya tertutup 
rapat. Dia hanya bisa menggerakkan matanya. 


“Mari kita bahas kesepakatan antara Anda dan saya.” Zhang Heng 
duduk di depannya, dan pada saat yang sama, melepaskan klonnya. 


“Luar biasa, Anda aman dan sehat. Menurut perbandingan kekuatan 
manusia, empat orang dewasa seharusnya bisa menaklukkan anak 
kecil sepertimu dengan mudah di ruangan kecil, "jawab klon. Alih- 
alih menunjukkan rasa takut, itu menunjukkan sedikit 
keingintahuan. 


Alih-alih menghibur klon, Zhang Heng menunjuk ke Bai Oing. “Biar 
kutebak. Anda harus menjadi orang yang berpura-pura menjadi 
ibunya, kan? Saya tahu Anda memiliki kemampuan belajar yang 
kuat, tetapi tidak masuk akal jika Anda dapat memahami 
masyarakat manusia dalam satu malam dan mempelajari semua 
jenis ekspresi manusia. Kecuali jika Anda pernah hidup dalam 
masyarakat manusia sebelumnya. “ 


Kamu brilian. Senyuman terbentuk di wajah klon itu. “Cara Anda 
bertindak dan berpikir tidak sesuai dengan usia Anda. Tidak ada 
teman Anda yang berperilaku seperti Anda. Ini sama sekali tidak 
masuk akal. Kami memeriksa latar belakang Anda dan menemukan 
bahwa Anda hanyalah siswa sekolah menengah biasa. Orang tuamu 
bekerja di luar negeri, meninggalkan kamu dan kakekmu di sini. 
Bagaimana Anda memiliki keterampilan bertarung dan kemampuan 
investigasi yang begitu kuat? Lebih penting lagi, sebagian besar 
akan mulai meragukan diri mereka sendiri ketika mereka bertemu 
dengan bentuk kehidupan lain seperti kita. Anda, bagaimanapun, 
tampaknya mengenali keberadaan kami sejak awal. Aku tidak ingat 
pernah berhubungan denganmu sebelumnya. “ 


Pertanyaan ini juga membangkitkan keingintahuan Bai Oing. Dia 
memperhatikan bahwa Zhang Heng tampaknya sedikit berbeda dari 
yang dia ingat. Namun, dia tidak bisa membedakan secara detail. 


Zhang Heng tidak menjawab. Dia kemudian berkata, “Akulah yang 
mengajukan pertanyaan. Kamu tidak boleh bertanya apa-apa 
padaku. ” 


“Apa bedanya?” ejek klon itu. “Kalian berdua tidak bisa lari 
selamanya. Anda membunuh dua guru dan dua anggota staf di 
sekolah Anda. Bahkan jika kami tidak menggantikan Anda, polisi 
akan menemukan Anda. Adapun kamu, putriku ... "Pandangan klon 
jatuh pada Bai Oing. “Kamu tahu bahwa kamu sendiri tidak cukup 
kuat untuk melawan kami. Jika Anda tidak ingin hidup dalam 
ketakutan, lebih baik patuhi kami. “ 


“Kami tidak membutuhkanmu untuk mengkhawatirkan masa depan 
kami.” Zhang Heng sangat tenang. “Mari kita bicarakan tentang 
Anda dan suku Anda dulu.” 


Bab 692: Alga Biru-Hijau 


Awalnya, Zhang Heng dan Bai Oing mengira bahwa pancaran radio 
akan menghasilkan segudang informasi.Sedikit yang mereka 
harapkan bahwa satu-satunya hal yang akan mereka dapatkan 
adalah sebuah kata.Sepertinya Lin Sisi telah menghapus semua 
bagian tak berguna lainnya, hanya menyisakan bagian yang 
mewakili jawaban akhir. 


LAlga hijau-biru.J 


“Ini adalah... cyanobacteria?” Bai Oing mencari-cari kosakata di 
kepalanya dan menemukan kata yang tepat untuk itu. 


“Aku tahu kenapa ketiga anak itu pergi ke sungai malam itu.” 
Zhang Heng menghela nafas, “Mereka mengumpulkan ganggang 
biru-hijau dari sungai.” 


Alga biru-hijau adalah kejadian umum.Ditemukan di mana-mana, 
orang dapat melihat mereka tumbuh di berbagai tempat dengan 
air.Beberapa alga biru-hijau dapat menyebabkan gelombang merah 
di laut dan pertumbuhan alga di danau setelah tercemar oleh 
nitrogen dan fosfor, menyebabkan kerugian serius bagi perikanan 
dan budidaya.Namun, hanya sedikit orang yang tahu bahwa alga 
biru-hijau memiliki sejarah 3,5 miliar tahun, menjadikannya 
makhluk hidup tertua di bumi. 


“Bukankah kamu mengatakan bahwa bahkan ICBM tidak dapat 
membunuh makhluk di bawah Gudang No.3? Bagaimana ganggang 
biru-hijau menghancurkannya? ” 


“Saya juga tidak tahu,” kata Zhang Heng.Berhenti sejenak untuk 
berpikir, dia berkata, “Berdasarkan dugaan awal saya, saya pikir 
ganggang biru-hijau merusak fungsi kloning pohon asing.Sekarang 
kita tahu bahwa pohon itu mengembangbiakkan dua jenis 
kepompong jangkrik.Kepompong jangkrik kecil menghasilkan 
bayangan yang menempel pada ventrikel keempat, dan bayangan 
besar menghasilkan tubuh manusia.Saya tidak berpikir pohon itu 


bisa muncul bersama mereka kapan pun dia mau.Alien harus 
terlebih dahulu mengumpulkan beberapa sampel target mereka.Ia 
dapat mengkloning dinosaurus selama periode Cretaceous dan 
manusia di masa sekarang... tapi bagaimana dengan prokariota 
kuno seperti cyanobacteria? Sayangnya, kami tidak punya waktu 
untuk memverifikasi dugaan ini.” 


“Cobalah karena hal-hal itu mulai menyerang kita.Mereka tidak 
akan berhenti sampai mereka melenyapkan kita karena kita adalah 
ancaman besar.Dan ini juga mungkin satu-satunya kesempatan kita 
untuk membasmi mereka.“ 


“Hah?” Bai Oing bertanya-tanya peluang apa yang dibicarakan 
Zhang Heng. 


“Mereka tampaknya senang mengambil tempat kami, berpura-pura 
menjadi kami dan membaur dengan masyarakat manusia.Mungkin 
giliran kami untuk berganti peran kali ini, "kata Zhang Heng. 


Awalnya, Bai Oing tidak mengerti arti kalimat terakhir Zhang Heng, 
berdiri di sana tertegun selama setengah detik.Kemudian, dia 
mendapatkan pencerahan, dan mulutnya ternganga. 


“Kamu.Kamu ingin menjelajah ke sarang mereka dengan berpura- 
pura bahwa kamu adalah tiruanmu sendiri?” 


“Kenapa tidak?” Zhang Heng berkata.“Saya melenyapkan empat 
orang di Kantor Urusan Akademik, menemukan salah satu ponsel 
mereka, menelepon atasan mereka, dan memberi tahu dia bahwa 
tugas telah selesai.Dan sekarang pria yang berpura-pura menjadi 
diriku ada di dalam bagasi.Selain itu, kamu bersamaku 
sekarang.Sebelum mereka bisa mengetahuinya, saya bisa terus 
berpura-pura menjadi tiruan saya.“ 


Bai Oing tersipu ketika dia mendengar dia mengatakan dia 


bersamanya.Setelah beberapa saat, dia dengan cepat 
menambahkan, “Ini terlalu berisiko.Bagaimana jika benda-benda itu 
menggunakan kode rahasia seperti kita untuk saling 
mengidentifikasi? ” 


“Itu akan berisiko, tapi ini adalah pertarungan terakhir kami.Kita 
harus berusaha sekuat tenaga.Ini akan menjadi pertempuran yang 
tak terhindarkan.Untungnya, kami memiliki keuntungan membawa 
pertempuran kepada mereka.Selain itu, kami masih memiliki kartu 
truf di tangan.“ 


Dua menit kemudian, Zhang Heng keluar dari kafe internet bersama 
Bai Oing.Dia menangis ketika bos gendut itu memandang mereka 
dengan curiga. 


Penjahat bernama Xiao Fei di luar kafe internet tidak bisa 
membantu tetapi meludah ke tanah ketika dia melihat 
mereka. “Sungguh sia-sia,” dia mengutuk. 


Zhang Heng membawa Bai Oing menjauh dari kelompok itu, pergi 
ke van, membuka pintu, dan berkumpul. 


Ketika pintu mobil ditutup di belakang Zhang Heng, Bai Oing 
segera berhenti menangis, dan kemudian bertanya dengan suara 
rendah, “Bagaimana akting saya?” 


“Tidak buruk, seharusnya bertanya-tanya apa yang terjadi pada 
kami.Dan itu akan segera memberi tahu yang lain, "jawab Zhang 
Heng pelan.Sebelumnya, dia benar-benar berpikir untuk 
menjatuhkan pemilik warnet tetapi ingat sekelompok remaja yang 
duduk di luar.Jika dia menyerang bos gendut itu, mereka pasti akan 
datang untuk membantunya. 


Zhang Heng tidak takut pada anak-anak nakal itu, tidak ingin 
memperburuk situasi agar tidak berdampak negatif pada rencana 


masa depan. 


Dia kemudian mengangkat selimut di bagasi untuk mengungkapkan 
klonnya. 


Meskipun Bai Oing sudah siap secara mental, dia masih ketakutan 
dengan apa yang dilihatnya, tersandung dua langkah 
mundur.Melihat dua Zhang Heng di depannya adalah pemandangan 
mengerikan yang tidak akan pernah dia lupakan. 


Klon Zhang Heng terikat erat di bagasi, dan mulutnya tertutup 
rapat.Dia hanya bisa menggerakkan matanya. 


“Mari kita bahas kesepakatan antara Anda dan saya.” Zhang Heng 
duduk di depannya, dan pada saat yang sama, melepaskan klonnya. 


“Luar biasa, Anda aman dan sehat.Menurut perbandingan kekuatan 
manusia, empat orang dewasa seharusnya bisa menaklukkan anak 
kecil sepertimu dengan mudah di ruangan kecil, "jawab klon.Alih- 
alih menunjukkan rasa takut, itu menunjukkan sedikit 
keingintahuan. 


Alih-alih menghibur klon, Zhang Heng menunjuk ke Bai Oing. “Biar 
kutebak.Anda harus menjadi orang yang berpura-pura menjadi 
ibunya, kan? Saya tahu Anda memiliki kemampuan belajar yang 
kuat, tetapi tidak masuk akal jika Anda dapat memahami 
masyarakat manusia dalam satu malam dan mempelajari semua 
jenis ekspresi manusia.Kecuali jika Anda pernah hidup dalam 
masyarakat manusia sebelumnya.“ 


Kamu brilian.Senyuman terbentuk di wajah klon itu.“Cara Anda 
bertindak dan berpikir tidak sesuai dengan usia Anda.Tidak ada 
teman Anda yang berperilaku seperti Anda.Ini sama sekali tidak 
masuk akal.Kami memeriksa latar belakang Anda dan menemukan 
bahwa Anda hanyalah siswa sekolah menengah biasa.Orang tuamu 


bekerja di luar negeri, meninggalkan kamu dan kakekmu di 
sini.Bagaimana Anda memiliki keterampilan bertarung dan 
kemampuan investigasi yang begitu kuat? Lebih penting lagi, 
sebagian besar akan mulai meragukan diri mereka sendiri ketika 
mereka bertemu dengan bentuk kehidupan lain seperti kita.Anda, 
bagaimanapun, tampaknya mengenali keberadaan kami sejak 
awal.Aku tidak ingat pernah berhubungan denganmu sebelumnya.“ 


Pertanyaan ini juga membangkitkan keingintahuan Bai Oing.Dia 
memperhatikan bahwa Zhang Heng tampaknya sedikit berbeda dari 
yang dia ingat.Namun, dia tidak bisa membedakan secara detail. 


Zhang Heng tidak menjawab.Dia kemudian berkata, “Akulah yang 
mengajukan pertanyaan.Kamu tidak boleh bertanya apa-apa 
padaku.” 


“Apa bedanya?” ejek klon itu.“Kalian berdua tidak bisa lari 
selamanya.Anda membunuh dua guru dan dua anggota staf di 
sekolah Anda.Bahkan jika kami tidak menggantikan Anda, polisi 
akan menemukan Anda.Adapun kamu, putriku.”Pandangan klon 
jatuh pada Bai Oing. “Kamu tahu bahwa kamu sendiri tidak cukup 
kuat untuk melawan kami.Jika Anda tidak ingin hidup dalam 
ketakutan, lebih baik patuhi kami.“ 


“Kami tidak membutuhkanmu untuk mengkhawatirkan masa depan 
kami.” Zhang Heng sangat tenang.“Mari kita bicarakan tentang 
Anda dan suku Anda dulu.” 


Ch.693 


Bab 693: Jangan Begitu Yakin 


Klon Zhang Heng dengan penasaran memelototi pisau yang 
tertancap di pahanya, wajahnya tidak menunjukkan tanda-tanda 
bahwa dia kesakitan. “Sepertinya saya harus menarik kembali apa 
yang saya katakan sebelumnya,” katanya dengan tenang. “Kamu 
tidak lebih pintar dari teman-temanmu. Karena Anda sudah tahu 
siapa saya, Anda harus tahu bahwa penyiksaan seperti itu tidak 
akan mempengaruhi saya. Jika Anda berniat menggunakan cara 
seperti itu untuk mengekstrak informasi, saya menyarankan Anda 
untuk tidak membuang-buang energi. “ 


“Tidak, jangan salah paham, saya melakukan ini karena saya ingin. 
Tidak ada tujuan lain. ” Zhang Heng berhenti sejenak. “Oke, mari 
kita lanjutkan ke topik selanjutnya. Sebelum itu, izinkan saya 
mengajukan pertanyaan pemanasan. ” 


“Dan pertanyaan apa ini?” Klon memutar matanya. 


“Saya ingin tahu media apa yang Anda gunakan untuk 
menghubungi orang-orang Anda?” 


“Apa yang Anda maksud dengan media yang saya gunakan?” Klon 
itu mengusap dagunya di bahunya. 


Pikirkan tentang gelombang suara ultrasonik kelelawar. 


“Oh, kamu pasti khawatir aku mungkin akan memberi tahu yang 
lain tentang penangkapanku, kan?” klon itu menyeringai. “Tapi 
kamu sudah tahu jawaban dari pertanyaan ini, bukan? Kamu 


sengaja menangkapku dan pergi ke warnet sebentar. Selain 
menyelamatkan pacar kecilmu, kamu ingin melihat apakah orang- 
orangku mengetahui perbedaan kita. Anda cukup pintar. Meskipun 
tidak ada gunanya, Anda mengulur waktu untuk melarikan diri. 
Namun, Anda tetap tidak akan berakhir dengan baik. ” 


“Betulkah?” 


Zhang Heng tidak mengomentari balasan tersebut. Dia kemudian 
menanyakan pertanyaan kedua dan paling penting: 


“Di mana Anda menyimpan orang-orang yang telah diganti?” 


“Menarik, tapi apa yang membuatmu berpikir orang-orang itu 
masih hidup?” 


“Lebih baik Anda menjawab saya sekarang,” Zhang Heng 
menekankan. 


“Jika tidak?” 


Klon tertawa saat mendengar itu. “Akui. Anda tidak memiliki 
sarana untuk mengancam saya. Alasan mengapa saya bersedia 
mengobrol dengan Anda adalah karena saya merasa bosan. ” 


“Lebih baik jangan terlalu yakin,” kata Zhang Heng. Dia membuka 
sisi tas sekolahnya dan mengeluarkan stoples kaca tempered. 


Di dalam toples ada empat makhluk mengerikan yang tampak 
seperti anak tidak suci dari udang dinosaurus bermata tiga dan 
seekor lamprey. Mereka bergegas di sepanjang dinding kaca toples, 
mencoba membuka tutupnya. Zhang Heng telah menyegel stoples 
dengan selotip, dan tidak ada jalan keluar bagi monster kecil itu. 
Saat Bai Oing melihat makhluk aneh itu, dia hampir muntah 


sarapannya. Dia tidak tahu bagaimana Zhang Heng bisa memegang 
toples kaca tanpa tangannya bergerak-gerak. 


“Datang dan sapa sekutumu.” 


Zhang Heng telah menangkap empat makhluk asing ini setelah 
membunuh empat orang yang mengeroyoknya di sekolahnya. Dia 
harus membuka kepala mereka untuk menemukan mereka. 
Meskipun ekspresi klon terkontrol dengan baik, wahyu itu pasti 
memiliki dampak yang signifikan padanya karena dia telah berhenti 
berbicara. 


“Dengan segala hormat, kalian jauh lebih lemah dari yang saya 
kira,” kata Zhang Heng. “Aku mengerahkan sedikit kekuatan pada 
salah satu sekutumu, dan betisnya patah.” 


“Bentuk kehidupan tingkat tinggi selalu lebih memperhatikan 
perkembangan kecerdasan,” kata klon tersebut. “Kami tidak 
membutuhkan tubuh yang kuat untuk berada di puncak rantai 
makanan. Manusia menganggap dinosaurus sebagai predator 
puncak dengan fungsi fisik yang canggih. Bagi kami, 
bagaimanapun, mereka hanyalah mangsa. “ 


“Saya merasa sulit untuk membantahnya,” kata Zhang Heng, “tetapi 
ketika saya memasukkan Anda ke dalam botol kaca ini, saya 
bertanya-tanya apakah Anda masih bisa mengatakannya dengan 
lantang dengan percaya diri.” 


“Jika Anda menggunakannya sebagai pemerasan, lupakan saja. 
Kami tidak menghargai hubungan antarpribadi sebanyak Anda 
manusia, ”kicau tiruan itu, emosinya tampaknya sudah beres. 


“Betulkah? Mengapa sekutu Anda mempertaruhkan nyawa mereka 
untuk menyelamatkan Anda terakhir kali? ” Zhang Heng menoleh 
ke Bai Oing. “Bantu aku mendapatkan bensin,” katanya padanya. 


Mulutnya tertutup, yang terakhir mengeluarkan sekaleng gas cair 
portabel dari paket di sisi ransel, lalu mencolokkan kompor 
portabel dan menyerahkannya kepada Zhang Heng. Benda ini 
biasanya digunakan untuk memasak di alam liar, memungkinkan 
kenyamanan api yang tepat tanpa kemewahan dapur sungguhan. 


Zhang Heng meletakkan botol kaca temper di atasnya dan 
menyalakan kompor portabel dengan korek api. Setelah beberapa 
saat, suhu yang naik dengan cepat mulai mengganggu keempat 
makhluk jelek di dalamnya. Mereka mulai menangani toples kaca 
lebih keras lagi. Namun, seperti yang dikatakan klon Zhang Heng, 
mungkin mereka menambahkan semua poin atribut mereka ke 
kecerdasan yang mengakibatkan kebugaran fisik mereka tidak 
bersemangat. Akibatnya, tubuh mereka tidak bisa menyamai 
kekuatan botol kaca temper. 


Setelah beberapa saat, mereka berhenti bergerak. Keempat alien itu 
secara bertahap jatuh ke dasar toples kaca, dengan anggota tubuh 
mereka meringkuk seperti kecoak yang dimasak. Zhang Heng tidak 
berasumsi bahwa makhluk-makhluk ini akan mati begitu saja — 
menilai dari mayat dari freezer, mereka akan memasuki keadaan 
yang mirip dengan hibernasi atau kematian semu begitu tubuh 
mereka berada di bawah suhu adaptif mereka. 


“Cukup,” klon itu tiba-tiba berbicara. Untuk pertama kalinya, dia 
marah dan mulai membunyikan peringatan. “Anda tidak 
mendapatkan apa-apa dengan mengganggu kami.” 


“Itu tergantung seberapa kooperatif Anda. Beri tahu kami 
keberadaan orang yang Anda gantikan, dan saya akan mematikan 
apinya. “ 


Klon menundukkan kepalanya sambil berpikir. Sepertinya dia 
menimbang pro dan kontra dari pilihan yang akan dia buat. 


“Baik.” 


“Aku juga ingin tahu apa yang kalian rencanakan untukku,” tambah 
Zhang Heng. Saat dia berakhir, ponsel klon berdering. 


Seharusnya pemilik warnet. Dia akan bertanya mengapa dia 
membawa Bai Oing keluar. Zhang Heng meletakkan ponsel di dekat 
telinga klon. “Kamu tahu harus berkata apa, kan?” 


Sepuluh menit kemudian, Zhang Heng tidak menemukan 
keberadaan orang-orang yang mereka pertahankan tetap hidup, 
tetapi dia sekarang memperoleh pemahaman umum tentang 
organisasi alien. Bisa dikatakan, kebanyakan dari mereka tidak 
relevan. Zhang Heng tahu bahwa klonnya tidak akan pernah 
membocorkan rahasia di bawah Lokakarya No. 3 karena itu adalah 
inti dari kelangsungan hidup dan reproduksi mereka. 


Bahkan jika Zhang Heng membunuhnya dan keempat sekutunya, 
klon tersebut masih menolak untuk mengatakan apapun padanya. 
Faktanya, bahkan jika tahu bahwa Zhang Heng pernah ke 
Lokakarya No. 3, ibu adalah kata yang tepat. 


Hingga akhir percakapan, Zhang Heng tidak pernah sekalipun 
menyebut pabrik kaca dan ganggang biru-hijau. Ini 
membingungkan klon sampai batas tertentu, membuatnya berpikir 
bahwa Zhang Heng dan Bai Oing masih belum mengetahui rahasia 
inti mereka. Dalam keadaan seperti itu, ia rela mengorbankan 
beberapa kecerdasan sebagai imbalan atas kesempatan baginya dan 
sekutunya untuk bertahan hidup. 


Bab 693: Jangan Begitu Yakin 


Klon Zhang Heng dengan penasaran memelototi pisau yang 


tertancap di pahanya, wajahnya tidak menunjukkan tanda-tanda 
bahwa dia kesakitan. “Sepertinya saya harus menarik kembali apa 
yang saya katakan sebelumnya,” katanya dengan tenang. “Kamu 
tidak lebih pintar dari teman-temanmu.Karena Anda sudah tahu 
siapa saya, Anda harus tahu bahwa penyiksaan seperti itu tidak 
akan mempengaruhi saya.Jika Anda berniat menggunakan cara 
seperti itu untuk mengekstrak informasi, saya menyarankan Anda 
untuk tidak membuang-buang energi.“ 


“Tidak, jangan salah paham, saya melakukan ini karena saya 
ingin.Tidak ada tujuan lain.” Zhang Heng berhenti sejenak. “Oke, 
mari kita lanjutkan ke topik selanjutnya.Sebelum itu, izinkan saya 
mengajukan pertanyaan pemanasan.” 


“Dan pertanyaan apa ini?” Klon memutar matanya. 


“Saya ingin tahu media apa yang Anda gunakan untuk 
menghubungi orang-orang Anda?” 


“Apa yang Anda maksud dengan media yang saya gunakan?” Klon 
itu mengusap dagunya di bahunya. 


Pikirkan tentang gelombang suara ultrasonik kelelawar. 


“Oh, kamu pasti khawatir aku mungkin akan memberi tahu yang 
lain tentang penangkapanku, kan?” klon itu menyeringai. “Tapi 
kamu sudah tahu jawaban dari pertanyaan ini, bukan? Kamu 
sengaja menangkapku dan pergi ke warnet sebentar.Selain 
menyelamatkan pacar kecilmu, kamu ingin melihat apakah orang- 
orangku mengetahui perbedaan kita.Anda cukup pintar.Meskipun 
tidak ada gunanya, Anda mengulur waktu untuk melarikan 
diri.Namun, Anda tetap tidak akan berakhir dengan baik.” 


“Betulkah?” 


Zhang Heng tidak mengomentari balasan tersebut.Dia kemudian 
menanyakan pertanyaan kedua dan paling penting: 


“Di mana Anda menyimpan orang-orang yang telah diganti?” 


“Menarik, tapi apa yang membuatmu berpikir orang-orang itu 
masih hidup?” 


“Lebih baik Anda menjawab saya sekarang,” Zhang Heng 
menekankan. 


“Jika tidak?” 


Klon tertawa saat mendengar itu.“Akui.Anda tidak memiliki sarana 
untuk mengancam saya.Alasan mengapa saya bersedia mengobrol 
dengan Anda adalah karena saya merasa bosan.” 


“Lebih baik jangan terlalu yakin,” kata Zhang Heng.Dia membuka 
sisi tas sekolahnya dan mengeluarkan stoples kaca tempered. 


Di dalam toples ada empat makhluk mengerikan yang tampak 
seperti anak tidak suci dari udang dinosaurus bermata tiga dan 
seekor lamprey.Mereka bergegas di sepanjang dinding kaca toples, 
mencoba membuka tutupnya.Zhang Heng telah menyegel stoples 
dengan selotip, dan tidak ada jalan keluar bagi monster kecil 
itu.Saat Bai Oing melihat makhluk aneh itu, dia hampir muntah 
sarapannya.Dia tidak tahu bagaimana Zhang Heng bisa memegang 
toples kaca tanpa tangannya bergerak-gerak. 


“Datang dan sapa sekutumu.” 


Zhang Heng telah menangkap empat makhluk asing ini setelah 
membunuh empat orang yang mengeroyoknya di sekolahnya.Dia 
harus membuka kepala mereka untuk menemukan 


mereka.Meskipun ekspresi klon terkontrol dengan baik, wahyu itu 
pasti memiliki dampak yang signifikan padanya karena dia telah 
berhenti berbicara. 


“Dengan segala hormat, kalian jauh lebih lemah dari yang saya 
kira,” kata Zhang Heng.“Aku mengerahkan sedikit kekuatan pada 
salah satu sekutumu, dan betisnya patah.” 


“Bentuk kehidupan tingkat tinggi selalu lebih memperhatikan 
perkembangan kecerdasan,” kata klon tersebut.“Kami tidak 

membutuhkan tubuh yang kuat untuk berada di puncak rantai 
makanan.Manusia menganggap dinosaurus sebagai predator puncak 
dengan fungsi fisik yang canggih.Bagi kami, bagaimanapun, mereka 
hanyalah mangsa.“ 


“Saya merasa sulit untuk membantahnya,” kata Zhang Heng, “tetapi 
ketika saya memasukkan Anda ke dalam botol kaca ini, saya 
bertanya-tanya apakah Anda masih bisa mengatakannya dengan 
lantang dengan percaya diri.” 


“Jika Anda menggunakannya sebagai pemerasan, lupakan saja.Kami 
tidak menghargai hubungan antarpribadi sebanyak Anda manusia, 
”kicau tiruan itu, emosinya tampaknya sudah beres. 


“Betulkah? Mengapa sekutu Anda mempertaruhkan nyawa mereka 
untuk menyelamatkan Anda terakhir kali? ” Zhang Heng menoleh 
ke Bai Oing. “Bantu aku mendapatkan bensin,” katanya padanya. 


Mulutnya tertutup, yang terakhir mengeluarkan sekaleng gas cair 
portabel dari paket di sisi ransel, lalu mencolokkan kompor 
portabel dan menyerahkannya kepada Zhang Heng.Benda ini 
biasanya digunakan untuk memasak di alam liar, memungkinkan 
kenyamanan api yang tepat tanpa kemewahan dapur sungguhan. 


Zhang Heng meletakkan botol kaca temper di atasnya dan 


menyalakan kompor portabel dengan korek api.Setelah beberapa 
saat, suhu yang naik dengan cepat mulai mengganggu keempat 
makhluk jelek di dalamnya.Mereka mulai menangani toples kaca 
lebih keras lagi.Namun, seperti yang dikatakan klon Zhang Heng, 
mungkin mereka menambahkan semua poin atribut mereka ke 
kecerdasan yang mengakibatkan kebugaran fisik mereka tidak 
bersemangat.Akibatnya, tubuh mereka tidak bisa menyamai 
kekuatan botol kaca temper. 


Setelah beberapa saat, mereka berhenti bergerak.Keempat alien itu 
secara bertahap jatuh ke dasar toples kaca, dengan anggota tubuh 
mereka meringkuk seperti kecoak yang dimasak.Zhang Heng tidak 
berasumsi bahwa makhluk-makhluk ini akan mati begitu saja — 
menilai dari mayat dari freezer, mereka akan memasuki keadaan 
yang mirip dengan hibernasi atau kematian semu begitu tubuh 
mereka berada di bawah suhu adaptif mereka. 


“Cukup,” klon itu tiba-tiba berbicara.Untuk pertama kalinya, dia 
marah dan mulai membunyikan peringatan.“Anda tidak 
mendapatkan apa-apa dengan mengganggu kami.” 


“Itu tergantung seberapa kooperatif Anda.Beri tahu kami 
keberadaan orang yang Anda gantikan, dan saya akan mematikan 
apinya,“ 


Klon menundukkan kepalanya sambil berpikir.Sepertinya dia 
menimbang pro dan kontra dari pilihan yang akan dia buat. 


“Baik.” 


“Aku juga ingin tahu apa yang kalian rencanakan untukku,” tambah 
Zhang Heng.Saat dia berakhir, ponsel klon berdering. 


Seharusnya pemilik warnet.Dia akan bertanya mengapa dia 
membawa Bai Oing keluar.Zhang Heng meletakkan ponsel di dekat 


telinga klon. “Kamu tahu harus berkata apa, kan?” 


Sepuluh menit kemudian, Zhang Heng tidak menemukan 
keberadaan orang-orang yang mereka pertahankan tetap hidup, 
tetapi dia sekarang memperoleh pemahaman umum tentang 
organisasi alien.Bisa dikatakan, kebanyakan dari mereka tidak 
relevan.Zhang Heng tahu bahwa klonnya tidak akan pernah 
membocorkan rahasia di bawah Lokakarya No.3 karena itu adalah 
inti dari kelangsungan hidup dan reproduksi mereka. 


Bahkan jika Zhang Heng membunuhnya dan keempat sekutunya, 
klon tersebut masih menolak untuk mengatakan apapun 
padanya.Faktanya, bahkan jika tahu bahwa Zhang Heng pernah ke 
Lokakarya No.3, ibu adalah kata yang tepat. 


Hingga akhir percakapan, Zhang Heng tidak pernah sekalipun 
menyebut pabrik kaca dan ganggang biru-hijau.Ini membingungkan 
klon sampai batas tertentu, membuatnya berpikir bahwa Zhang 
Heng dan Bai Oing masih belum mengetahui rahasia inti 
mereka.Dalam keadaan seperti itu, ia rela mengorbankan beberapa 
kecerdasan sebagai imbalan atas kesempatan baginya dan 
sekutunya untuk bertahan hidup. 


Ch.694 


Bab 694: Menyamar 


Pertanyaan paling krusial yang sekarang ada di hadapan Zhang 
Heng dan Bai Oing adalah apakah mereka harus menghancurkan 
pohon asing di bawah Bengkel No.3 atau menyelamatkan orang 
terlebih dahulu. 


Dilihat dari informasi yang diperoleh Zhang Heng, kedua tempat ini 
cukup berjauhan. 


Secara emosional, ketika Bai Oing mengetahui bahwa ibunya masih 
hidup, dia ingin segera ke sana untuk menyelamatkannya. Di sisi 
lain, dia tahu betul bahwa begitu mereka menyelamatkan ibunya, 
alien pabrik kaca akan disiagakan. Dari segi prioritas, pabrik kaca 
lebih kritis. Itu karena sebagian besar alien berkumpul di sana, dan 
jika mereka dipersiapkan dengan baik, bahkan Zhang Heng tidak 
akan dapat menangani begitu banyak sekaligus. 


Jika mereka pergi ke polisi untuk meminta bantuan, mereka tidak 
memiliki cara untuk menentukan apakah alien telah menyusup ke 
dalam pasukan. Oleh karena itu, setelah ragu-ragu untuk beberapa 
saat, Bai Oing berkata, “Ayo bertindak secara terpisah. Kamu pergi 
ke pabrik kaca, dan aku akan pergi untuk menyelamatkan ibuku. “ 


Ini mungkin satu-satunya solusi yang layak pada tahap ini. Zhang 
Heng mengangguk dan tidak berusaha menghentikannya. Dia hanya 
berkata, “Saya akan memberikan Anda pencari lokasi dan kamera. 
Perhatikan saja tempatnya untuk saat ini. Setelah saya mengatasi 
masalah di pabrik kaca, saya akan menghubungi Anda sesegera 
mungkin. Ingat, jangan menghubungi mereka sampai saya tiba. “ 


“Ya.” Bai Oing mengambil tas yang diserahkan Zhang Heng 
padanya. 


Setelah mengalami begitu banyak pengalaman mengerikan, dia 
bukan lagi gadis SMA biasa. Pertempuran terakhir sudah dekat, dan 
dia telah memutuskan untuk tidak membiarkan hal itu 
mempengaruhinya lagi. 


Setelah Zhang Heng selesai, dia berpikir sejenak, lalu berkata, 
“Berbalik.” 


Bai Oing kemudian dengan cepat berbalik atas permintaannya. 
Ketika itu terjadi, Zhang Heng mengeluarkan balok-balok Lego, 
memasang gergaji mesin, dan kemudian memasukkan Blok 
Bangunan Tak Terbatas untuk mewujudkannya. Sementara 
palsunya menatapnya dengan ketakutan, Zhang Heng memasukkan 
sungkup itu kembali ke mulut klon dan mulai membuka 
tengkoraknya dengan gergaji mesin. 


Begitu otak terungkap, benda di ventrikel keempat ingin melarikan 
diri, tetapi Zhang Heng dengan cepat menggunakan kotak plastik 
untuk mengambilnya dan memasukkannya ke dalam toples kaca. 
Dia membersihkan darah di tanah dan menutupi mayat dengan 
selimut. 


Dia kemudian menyerahkan botol kaca berlumuran darah ke Bai 
Oing. 


“Jika mereka ingin menyerangmu. Gunakan ini sebagai alat tawar- 
menawar. ” 


Bai Oing berbalik dan terkejut dengan isi toples kaca. Benda di 
dalamnya menjijikkan. Itu yang terakhir. Dia tidak bisa 
menahannya lagi, mengambil tempat sampah yang diserahkan oleh 
Zhang Heng dan memuntahkannya. 


“Maaf,” Bai Oing meminta maaf di sela-sela tersedak. 


“Tidak masalah. Masih ada waktu tersisa. Anda harus membiasakan 
diri dengan mereka sebelum Anda pergi, "kata Zhang Heng. Dia 
juga memberi tahu Bai Oing tentang hal-hal lain yang perlu 
diperhatikan. Setelah itu, dia merias wajah Bai Oing sebelum 
mereka berpisah. 


Bai Oing pergi mencari ibunya, sementara Zhang Heng pertama kali 
pergi ke sungai, mengumpulkan sebotol ganggang biru-hijau 
dengan botol air mineral, kemudian kembali ke pabrik kaca. Hanya 
kurang dari tiga jam sejak makhluk-makhluk itu mengeroyoknya di 
sekolah. 


Membawa tasnya, dia berjalan menuju gerbang pabrik kaca. 


Ini adalah kedua kalinya dia datang ke sini. Kali ini, dia masuk 
melalui gerbang depan alih-alih memanjat tembok, bahkan 
mengangguk pada penjaga yang sedang bertugas. 


Awalnya, penjaga itu ingin berdiri, tetapi di tengah jalan, dia duduk 
lagi. Dia hanya duduk di sana dan melihat Zhang Heng berjalan ke 
pabrik. Dia bertemu banyak pekerja di sepanjang jalan dan 
mengingat apa yang dia lihat malam sebelumnya, dan mereka 
melewatinya seolah dia tidak ada. Seperti yang diharapkan, mereka 
masih berperilaku sama. 


Jika bos pabrik lain melihat pemandangan ini, kemungkinan besar 
mereka akan menangis. Ini mungkin lingkungan kerja impian 
mereka. 


Zhang Heng tidak menemui masalah sampai dia berjalan ke Gudang 
No. 3. Dibandingkan dengan semalam, keamanan di sini bahkan 
lebih ketat. Sebuah pos terdepan telah ditambahkan, dan tim 


penjaga keamanan berdiri di sana berpatroli di daerah tersebut 
setiap lima menit. 


Ketika pemimpin melihat Zhang Heng berjalan mendekat, dia 
berkata, “Berhenti, mengapa kamu kembali? Itu tugasmu untuk 
tinggal bersama gadis itu. Anda tidak seharusnya meninggalkan 
sisinya. “ 


Zhang Heng berkata, “Saya meremehkannya. Saya tidak tahu apa 
yang salah. Dia sepertinya menyadari bahwa aku bukanlah Zhang 
Heng yang asli. Dia berpura-pura tidak meragukan identitas saya 

dan melarikan diri ketika saya tidak memperhatikan. “ 


“Dia kabur? Apakah No. 2 tahu tentang ini? ” 


“Saya menelepon dan memberi tahu No. 2 tentang hal itu. 
Untungnya, saya berhasil menjambak sebagian rambutnya sebelum 
dia lari, "Zhang Heng melanjutkan. “Tidak. 2 mengatakan kepada 
saya bahwa saya bisa mulai mengkloningnya. “ 


Zhang Heng membuat taruhan besar di sini. Dia tahu bahwa No. 2 
adalah orang yang bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan 
operasi. Selama percakapan sebelumnya dengan Zhang Heng palsu, 
dia tidak pernah menyebutkan hal tersebut di bawah Lokakarya No. 
3. Zhang Heng mengira bahwa pohon asing itu membutuhkan 
sesuatu seperti rambut atau darah untuk mengkloning seseorang. 


Sepertinya Lucky Rabbit Foot berhasil kali ini. Pemimpin penjaga 
tidak bertanya lagi padanya setelah itu. Tidak hanya dia menjauh 
darinya, tapi dia bahkan mengeluarkan remote control dan 
membukakan gerbang untuknya. 


Zhang Heng mengangguk padanya dan berjalan ke Lokakarya No. 
3. Tetapi saat berikutnya, pria itu mengulurkan tangan dan 
menghentikannya lagi, hanya dengan satu kata. 


“Tunggu.” 


Segera, Zhang Heng mulai menjadi cemas, paling khawatir bahwa 
orang-orang ini akan mencoba untuk memverifikasi klaimnya 
dengan memeriksa dengan No. 2. Jika mereka melakukan itu, 
kebohongannya akan segera terungkap. Setelah beberapa saat, dua 
petugas keamanan datang dengan membawa seekor kelinci. 


Pemimpin penjaga menarik tangannya. Mereka semua kemudian 
memasuki Bengkel No. 3 dengan kelinci. 


Sebelum mereka tiba di pintu masuk bawah tanah, penjaga lain 
sudah ada di sana untuk melepaskan mesin cuci kaleng untuk 
mereka, mengungkapkan pintu masuk rahasia. 


Zhang Heng tahu bahwa dia akan terjebak di bawah tanah jika 
identitasnya terungkap. Yang perlu mereka lakukan hanyalah 
memindahkan mesin cuci kaleng kembali ke posisi semula untuk 
memblokir jalan keluar. 


Tanpa henti, Zhang Heng mengikuti dua penjaga keamanan di 
depannya. 


Zhang Heng masih bisa mencium aroma asing dan aneh di 
sekitarnya. Pakis dari periode Cretaceous masih ada. Tangga terus 
menurun, dan di ujungnya ada pintu yang ditutupi tanaman 
merambat jelek. 


Salah satu penjaga keamanan berjalan, menggunakan kelinci 
sebagai korban. Tanaman merambat mulai bergerak semakin cepat 
sampai sarkoma di dahan akhirnya meledak, dan sulur-sulur kecil 
yang tak terhitung jumlahnya terbentang darinya. Seperti belalai 
nyamuk, mereka menembus tubuh kelinci dengan cepat. 


Petugas keamanan lain dengan cepat membuka pintu sementara 
tanaman merambat melahap kelinci. 


Bab 694: Menyamar 


Pertanyaan paling krusial yang sekarang ada di hadapan Zhang 
Heng dan Bai Oing adalah apakah mereka harus menghancurkan 
pohon asing di bawah Bengkel No.3 atau menyelamatkan orang 
terlebih dahulu. 


Dilihat dari informasi yang diperoleh Zhang Heng, kedua tempat ini 
cukup berjauhan. 


Secara emosional, ketika Bai Oing mengetahui bahwa ibunya masih 
hidup, dia ingin segera ke sana untuk menyelamatkannya.Di sisi 
lain, dia tahu betul bahwa begitu mereka menyelamatkan ibunya, 
alien pabrik kaca akan disiagakan.Dari segi prioritas, pabrik kaca 
lebih kritis.Itu karena sebagian besar alien berkumpul di sana, dan 
jika mereka dipersiapkan dengan baik, bahkan Zhang Heng tidak 
akan dapat menangani begitu banyak sekaligus. 


Jika mereka pergi ke polisi untuk meminta bantuan, mereka tidak 
memiliki cara untuk menentukan apakah alien telah menyusup ke 
dalam pasukan.Oleh karena itu, setelah ragu-ragu untuk beberapa 
saat, Bai Oing berkata, “Ayo bertindak secara terpisah.Kamu pergi 
ke pabrik kaca, dan aku akan pergi untuk menyelamatkan ibuku.“ 


Ini mungkin satu-satunya solusi yang layak pada tahap ini.Zhang 
Heng mengangguk dan tidak berusaha menghentikannya.Dia hanya 
berkata, “Saya akan memberikan Anda pencari lokasi dan 
kamera.Perhatikan saja tempatnya untuk saat ini.Setelah saya 
mengatasi masalah di pabrik kaca, saya akan menghubungi Anda 
sesegera mungkin.Ingat, jangan menghubungi mereka sampai saya 
tiba.“ 


“Ya.” Bai Oing mengambil tas yang diserahkan Zhang Heng 
padanya. 


Setelah mengalami begitu banyak pengalaman mengerikan, dia 
bukan lagi gadis SMA biasa.Pertempuran terakhir sudah dekat, dan 
dia telah memutuskan untuk tidak membiarkan hal itu 
mempengaruhinya lagi. 


Setelah Zhang Heng selesai, dia berpikir sejenak, lalu berkata, 
“Berbalik.” 


Bai Oing kemudian dengan cepat berbalik atas 
permintaannya.Ketika itu terjadi, Zhang Heng mengeluarkan balok- 
balok Lego, memasang gergaji mesin, dan kemudian memasukkan 
Blok Bangunan Tak Terbatas untuk mewujudkannya.Sementara 
palsunya menatapnya dengan ketakutan, Zhang Heng memasukkan 
sungkup itu kembali ke mulut klon dan mulai membuka 
tengkoraknya dengan gergaji mesin. 


Begitu otak terungkap, benda di ventrikel keempat ingin melarikan 
diri, tetapi Zhang Heng dengan cepat menggunakan kotak plastik 
untuk mengambilnya dan memasukkannya ke dalam toples 
kaca.Dia membersihkan darah di tanah dan menutupi mayat 
dengan selimut. 


Dia kemudian menyerahkan botol kaca berlumuran darah ke Bai 
Oing. 


“Jika mereka ingin menyerangmu.Gunakan ini sebagai alat tawar- 
menawar.” 


Bai Oing berbalik dan terkejut dengan isi toples kaca.Benda di 
dalamnya menjijikkan.Itu yang terakhir.Dia tidak bisa menahannya 
lagi, mengambil tempat sampah yang diserahkan oleh Zhang Heng 
dan memuntahkannya. 


“Maaf,” Bai Oing meminta maaf di sela-sela tersedak. 


“Tidak masalah.Masih ada waktu tersisa.Anda harus membiasakan 
diri dengan mereka sebelum Anda pergi, "kata Zhang Heng.Dia juga 
memberi tahu Bai Oing tentang hal-hal lain yang perlu 
diperhatikan.Setelah itu, dia merias wajah Bai Oing sebelum 
mereka berpisah. 


Bai Oing pergi mencari ibunya, sementara Zhang Heng pertama kali 
pergi ke sungai, mengumpulkan sebotol ganggang biru-hijau 
dengan botol air mineral, kemudian kembali ke pabrik kaca.Hanya 
kurang dari tiga jam sejak makhluk-makhluk itu mengeroyoknya di 
sekolah. 


Membawa tasnya, dia berjalan menuju gerbang pabrik kaca. 


Ini adalah kedua kalinya dia datang ke sini.Kali ini, dia masuk 
melalui gerbang depan alih-alih memanjat tembok, bahkan 
mengangguk pada penjaga yang sedang bertugas. 


Awalnya, penjaga itu ingin berdiri, tetapi di tengah jalan, dia duduk 
lagi.Dia hanya duduk di sana dan melihat Zhang Heng berjalan ke 
pabrik.Dia bertemu banyak pekerja di sepanjang jalan dan 
mengingat apa yang dia lihat malam sebelumnya, dan mereka 
melewatinya seolah dia tidak ada.Seperti yang diharapkan, mereka 
masih berperilaku sama. 


Jika bos pabrik lain melihat pemandangan ini, kemungkinan besar 
mereka akan menangis.Ini mungkin lingkungan kerja impian 
mereka. 


Zhang Heng tidak menemui masalah sampai dia berjalan ke Gudang 
No.3.Dibandingkan dengan semalam, keamanan di sini bahkan 
lebih ketat.Sebuah pos terdepan telah ditambahkan, dan tim 


penjaga keamanan berdiri di sana berpatroli di daerah tersebut 
setiap lima menit. 


Ketika pemimpin melihat Zhang Heng berjalan mendekat, dia 
berkata, “Berhenti, mengapa kamu kembali? Itu tugasmu untuk 
tinggal bersama gadis itu.Anda tidak seharusnya meninggalkan 
sisinya.“ 


Zhang Heng berkata, “Saya meremehkannya.Saya tidak tahu apa 
yang salah.Dia sepertinya menyadari bahwa aku bukanlah Zhang 
Heng yang asli.Dia berpura-pura tidak meragukan identitas saya 

dan melarikan diri ketika saya tidak memperhatikan.“ 


“Dia kabur? Apakah No.2 tahu tentang ini? ” 


“Saya menelepon dan memberi tahu No.2 tentang hal 

itu. Untungnya, saya berhasil menjambak sebagian rambutnya 
sebelum dia lari, "Zhang Heng melanjutkan.“Tidak.2 mengatakan 
kepada saya bahwa saya bisa mulai mengkloningnya.“ 


Zhang Heng membuat taruhan besar di sini.Dia tahu bahwa No.2 
adalah orang yang bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan 
operasi.Selama percakapan sebelumnya dengan Zhang Heng palsu, 
dia tidak pernah menyebutkan hal tersebut di bawah Lokakarya 
No.3.Zhang Heng mengira bahwa pohon asing itu membutuhkan 
sesuatu seperti rambut atau darah untuk mengkloning seseorang. 


Sepertinya Lucky Rabbit Foot berhasil kali ini.Pemimpin penjaga 
tidak bertanya lagi padanya setelah itu.Tidak hanya dia menjauh 
darinya, tapi dia bahkan mengeluarkan remote control dan 
membukakan gerbang untuknya. 


Zhang Heng mengangguk padanya dan berjalan ke Lokakarya 
No.3.Tetapi saat berikutnya, pria itu mengulurkan tangan dan 
menghentikannya lagi, hanya dengan satu kata. 


“Tunggu.” 


Segera, Zhang Heng mulai menjadi cemas, paling khawatir bahwa 
orang-orang ini akan mencoba untuk memverifikasi klaimnya 
dengan memeriksa dengan No.2.Jika mereka melakukan itu, 
kebohongannya akan segera terungkap.Setelah beberapa saat, dua 
petugas keamanan datang dengan membawa seekor kelinci. 


Pemimpin penjaga menarik tangannya.Mereka semua kemudian 
memasuki Bengkel No.3 dengan kelinci. 


Sebelum mereka tiba di pintu masuk bawah tanah, penjaga lain 
sudah ada di sana untuk melepaskan mesin cuci kaleng untuk 
mereka, mengungkapkan pintu masuk rahasia. 


Zhang Heng tahu bahwa dia akan terjebak di bawah tanah jika 
identitasnya terungkap.Yang perlu mereka lakukan hanyalah 
memindahkan mesin cuci kaleng kembali ke posisi semula untuk 
memblokir jalan keluar. 


Tanpa henti, Zhang Heng mengikuti dua penjaga keamanan di 
depannya. 


Zhang Heng masih bisa mencium aroma asing dan aneh di 
sekitarnya.Pakis dari periode Cretaceous masih ada.Tangga terus 
menurun, dan di ujungnya ada pintu yang ditutupi tanaman 
merambat jelek. 


Salah satu penjaga keamanan berjalan, menggunakan kelinci 
sebagai korban.Tanaman merambat mulai bergerak semakin cepat 
sampai sarkoma di dahan akhirnya meledak, dan sulur-sulur kecil 
yang tak terhitung jumlahnya terbentang darinya.Seperti belalai 
nyamuk, mereka menembus tubuh kelinci dengan cepat. 


Petugas keamanan lain dengan cepat membuka pintu sementara 
tanaman merambat melahap kelinci. 


Ch.695 


Bab 695: Pembukaan Besar 


Suara ketukan yang aneh datang dari tengah aula. Pada saat yang 
sama, jutaan partikel abu mikroskopis melayang di mana-mana di 
udara. Untungnya, ini adalah kedua kalinya Zhang Heng datang ke 
sini. Karenanya, dia tidak terkejut dengan lingkungannya. 


Dua penjaga keamanan di sampingnya tidak menunjukkan ekspresi 
juga, dan mereka tidak berhenti bergerak setelah membuka pintu. 
Mereka berdiri di kedua sisi dan berjalan ke aula bersamanya. 
Sepertinya mereka ingin tinggal sampai upacara kloning selesai. 


Mereka bertiga berjalan ke aula dan berhenti sebelum mereka 
memasuki jangkauan serangan tanaman merambat jelek. Setelah 
itu, Zhang Heng melihat kedua temannya berbaring di tanah 
dengan dahi menempel di lantai dan kaki mereka terbuka lebar, 
terlihat seperti katak. Di saat yang sama, tubuh mereka mulai 
bergetar dengan ritme yang sama. 


Frekuensi gemetar mereka bertepatan dengan suara ketukan di 
sekitar mereka. Zhang Heng bertanya-tanya apakah ini cara mereka 
berkomunikasi dengan pohon alien aneh di tengah aula. Apakah dia 
ingat apa yang terjadi tadi malam, Zhang Heng tidak berencana 
untuk menunggu lebih lama lagi. Ini adalah batasnya. Setelah itu, 
dia mengeluarkan sebotol ganggang biru-hijau. 


Sementara dua satpam masih melakukan upacara aneh mereka, dia 
membuka tas tangannya dalam diam. 


Para penjaga melihat ada sesuatu yang tidak beres dengan Zhang 
Heng. Salah satu dari mereka mengangkat kepalanya, hanya untuk 


disambut dengan kunci pas kecil. Zhang Heng telah menghancurkan 
dahinya, membuatnya lumpuh. 


Benda-benda ini akan bersembunyi di ventrikel keempat dan 
mengemudikan tubuh manusia, dan biasanya mereka berada di 
tempat yang sangat aman. Tubuh yang mereka kendalikan, 
bagaimanapun, tidak berbeda dengan manusia biasa. Dengan kata 
lain, sekali hantaman keras telah dikirim ke otak, mereka tidak 
akan bisa mengendalikan tubuh meskipun mereka masih hidup. 


Penjaga keamanan kedua bereaksi sangat cepat. Setelah 
menyaksikan situasi tragis rekannya itu, dia berguling-guling di 
tanah dan berhasil menghindari serangan Zhang Heng berikutnya. 
Segera, dia menyalakan walkie-talkie-nya. 


Alih-alih panik, Zhang Heng dengan cepat memblokir pintu keluar 
untuk menghentikan penjaga itu pergi. Saat penjaga ingat bahwa 
sinyal tidak dapat keluar dari tempat ini, sinyal itu menatap ke arah 
Zhang Heng dan bertanya, “Siapa kamu?” 


“Pertanyaan bagus. Saya telah mencari jawabannya, "jawab Zhang 
Heng. 


Sambil berbicara, dia berjalan ke penjaga kedua dengan kunci 
inggris. 


Yang terakhir mengambil langkah mundur, yang membawanya 
lebih dekat ke jangkauan serangan tanaman merambat jelek. 
Tanaman merambat mulai bergerak seperti hiu yang mendeteksi 
darah. Penjaga kedua tahu dia tidak bisa mundur lebih jauh, jadi 
dia menoleh untuk melihat ke arah Zhang Heng dan menggeram 
dengan kasar. “Kamu tahu rahasia kami. Tidak ada yang akan 
membiarkanmu meninggalkan tempat ini hidup-hidup. “ 


“Saya tahu Anda tidak pernah bermaksud untuk membiarkan saya 


pergi juga,” kata Zhang Heng dengan tenang, menghadap penjaga 
keamanan yang melompat ke depan. Segera, dia mengayunkan 
kunci pas di tangannya, kali ini berhasil mengenai pipi lawan, 
menghancurkan giginya dua kali. Orang biasa akan mati di tanah 
setelah menerima pukulan dan luka yang begitu parah. Tapi selama 
Zhang Heng gagal menyerang otak atau tulang belakang musuh, 
makhluk itu masih bisa bertarung. 


Itu sebabnya penjaga itu masih bisa bergerak. Dia mengulurkan 
tangannya untuk mencekik leher Zhang Heng, sementara Zhang 
Heng meraih kerahnya dengan tangan lainnya. Pada saat yang 
sama, Zhang Heng berhasil memberikan pukulan kedua ke matanya 
secara akurat dan menghancurkannya, darahnya berceceran di 
seluruh kaos Zhang Heng. Setelah serangan itu, makhluk itu 
menjadi sangat lemah. Zhang Heng segera memberikan pukulan 
ketiga dan keempat. Ketika dia akhirnya melepaskan kunci pasnya, 
kepala penjaga itu sudah tidak bisa dikenali lagi bentuknya. Tidak 
mungkin dia bisa melanjutkan cengkeramannya. 


Zhang Heng menyeka darah dari wajahnya. Dengan serangan brutal 
seperti itu, alien yang tersembunyi di ventrikel keempat mungkin 
terjepit. Kemudian, pemberitahuan sistem masuk. 


(Berhasil menemukan dan membunuh alien. Skor perang proxy: 
#5. Kunjungi panel karakter untuk melihat informasi terkait...) 


Setelah menghabiskan begitu banyak usaha, Zhang Heng akhirnya 
membunuh alien pertamanya dalam guest ini. Namun, dia tidak 
menghabisi satpam lainnya, yang sekarang lumpuh, dan malah 
kembali ke tempat tasnya berada dan mengeluarkan botol alga, 
yang tersembunyi di bagian paling dalam dari tas. 


Zhang Heng membagi ganggang menjadi empat bagian. Yang 
pertama dilemparkan ke tanaman merambat yang jelek, yang kedua 
di pohon asing di tengah aula, dan yang ketiga di tempat pohon 
asing itu menyemburkan abu. Adapun bagian terakhir, dia 
memesannya untuk digunakan di masa depan. 


Alga biru-hijau ternyata lebih efektif dari yang dia kira. Ketika dia 
melemparkan bagian ketiga ke dalam rongga pohon, abu yang 
diludahinya tiba-tiba bertambah setidaknya sepuluh kali lipat. 
Zhang Heng harus menggunakan pakaiannya untuk menutupi mulut 
dan hidungnya. Itu mencekik di aula sekarang. 


Pada saat yang sama, kulit kayunya juga mulai terkelupas. 
Sebelumnya, Zhang Heng melihat bagaimana pohon alien itu akan 
sembuh sendiri dengan melepaskan kulitnya yang lama. Kali ini, 
sepertinya dia terkena penyakit kulit. Zhang Heng kemudian 
membunuh penjaga keamanan yang lumpuh dalam waktu sesingkat 
mungkin, yang memberinya lima poin. Saat itu, abu dan kulit 
pohon tumbang telah membanjiri aula dan sampai ke mata kaki. 


Garis pandang Zhang Heng hampir sepenuhnya terhalang. Bahkan 
Lensa Filter tidak akan berfungsi di tempat ini. Diberikan dengan 
sedikit pilihan, dia terpaksa menemukan jalan ke pintu secara 
membabi buta dan melalui ingatan. Pada saat yang sama, dia 
memperhatikan bahwa tanaman merambat di pintu menjadi sangat 
jengkel. Mereka mulai menaiki tangga, ingin melarikan diri dari 
ruang bawah tanah. 


Namun, karena tanaman merambat adalah bagian dari pohon asing, 
mereka tidak dapat meninggalkan tempat ini. Setelah merangkak 
dalam jarak tertentu, mereka tidak bisa bergerak lebih jauh. Zhang 
Heng melompat di antara sarkoma, berhasil menghindari dua 
serangan yang mengarah padanya. 


Dan dia akhirnya lolos dari ruang bawah tanah. 


Tapi baginya, pertempuran baru saja dimulai! 


Penjaga keamanan menyadari ketidaknormalan itu ketika mereka 
melihatnya datang sendirian, belum lagi ada noda darah di 
tubuhnya. Mereka tidak mengucapkan sepatah kata pun, dan 


mereka mulai melompat ke Zhang Heng pada saat yang bersamaan. 


Zhang Heng mengeluarkan senapan mesin ringan Lego dari tasnya. 
Pemimpin itu mengerutkan kening, bertanya-tanya apa yang akan 
dilakukannya dengan pistol mainan itu. Saat berikutnya, dia 
melihat Zhang Heng memasukkan Blok Bangunan Tak Terbatas ke 
slot kosong terakhir pistol itu. 


Dan hal berikutnya yang dia tahu, dia dihujani oleh hujan peluru, 
tanpa ampun mengenai semua yang berdiri di garis depan. Namun, 
sistem tersebut mengingatkan Zhang Heng bahwa dia hanya 
mencetak 5 poin, yang berarti dia hanya membunuh alien. 


Dia mencoba membidik kepala mereka sebanyak mungkin, tetapi 
ventrikel keempat tidak terlalu besar, dan lokasi alien di dalamnya 
tidak tetap kecuali dia memiliki banyak amunisi. Kalau tidak, 
mencoba membunuh mereka semua akan terbukti menjadi 
tantangan besar. 


Bab 695: Pembukaan Besar 


Suara ketukan yang aneh datang dari tengah aula.Pada saat yang 
sama, jutaan partikel abu mikroskopis melayang di mana-mana di 
udara.Untungnya, ini adalah kedua kalinya Zhang Heng datang ke 
sini.Karenanya, dia tidak terkejut dengan lingkungannya. 


Dua penjaga keamanan di sampingnya tidak menunjukkan ekspresi 
juga, dan mereka tidak berhenti bergerak setelah membuka 
pintu.Mereka berdiri di kedua sisi dan berjalan ke aula 
bersamanya.Sepertinya mereka ingin tinggal sampai upacara 
kloning selesai. 


Mereka bertiga berjalan ke aula dan berhenti sebelum mereka 
memasuki jangkauan serangan tanaman merambat jelek.Setelah itu, 
Zhang Heng melihat kedua temannya berbaring di tanah dengan 


dahi menempel di lantai dan kaki mereka terbuka lebar, terlihat 
seperti katak.Di saat yang sama, tubuh mereka mulai bergetar 
dengan ritme yang sama. 


Frekuensi gemetar mereka bertepatan dengan suara ketukan di 
sekitar mereka.Zhang Heng bertanya-tanya apakah ini cara mereka 
berkomunikasi dengan pohon alien aneh di tengah aula.Apakah dia 
ingat apa yang terjadi tadi malam, Zhang Heng tidak berencana 
untuk menunggu lebih lama lagi.Ini adalah batasnya.Setelah itu, dia 
mengeluarkan sebotol ganggang biru-hijau. 


Sementara dua satpam masih melakukan upacara aneh mereka, dia 
membuka tas tangannya dalam diam. 


Para penjaga melihat ada sesuatu yang tidak beres dengan Zhang 
Heng.Salah satu dari mereka mengangkat kepalanya, hanya untuk 
disambut dengan kunci pas kecil.Zhang Heng telah menghancurkan 
dahinya, membuatnya lumpuh. 


Benda-benda ini akan bersembunyi di ventrikel keempat dan 
mengemudikan tubuh manusia, dan biasanya mereka berada di 
tempat yang sangat aman.Tubuh yang mereka kendalikan, 
bagaimanapun, tidak berbeda dengan manusia biasa.Dengan kata 
lain, sekali hantaman keras telah dikirim ke otak, mereka tidak 
akan bisa mengendalikan tubuh meskipun mereka masih hidup. 


Penjaga keamanan kedua bereaksi sangat cepat.Setelah 
menyaksikan situasi tragis rekannya itu, dia berguling-guling di 
tanah dan berhasil menghindari serangan Zhang Heng 
berikutnya.Segera, dia menyalakan walkie-talkie-nya. 


Alih-alih panik, Zhang Heng dengan cepat memblokir pintu keluar 
untuk menghentikan penjaga itu pergi.Saat penjaga ingat bahwa 
sinyal tidak dapat keluar dari tempat ini, sinyal itu menatap ke arah 
Zhang Heng dan bertanya, “Siapa kamu?” 


“Pertanyaan bagus.Saya telah mencari jawabannya, "jawab Zhang 
Heng. 


Sambil berbicara, dia berjalan ke penjaga kedua dengan kunci 
inggris. 


Yang terakhir mengambil langkah mundur, yang membawanya 
lebih dekat ke jangkauan serangan tanaman merambat 
jelek.Tanaman merambat mulai bergerak seperti hiu yang 
mendeteksi darah.Penjaga kedua tahu dia tidak bisa mundur lebih 
jauh, jadi dia menoleh untuk melihat ke arah Zhang Heng dan 
menggeram dengan kasar. “Kamu tahu rahasia kami.Tidak ada yang 
akan membiarkanmu meninggalkan tempat ini hidup-hidup.“ 


“Saya tahu Anda tidak pernah bermaksud untuk membiarkan saya 
pergi juga,” kata Zhang Heng dengan tenang, menghadap penjaga 
keamanan yang melompat ke depan.Segera, dia mengayunkan 
kunci pas di tangannya, kali ini berhasil mengenai pipi lawan, 
menghancurkan giginya dua kali.Orang biasa akan mati di tanah 
setelah menerima pukulan dan luka yang begitu parah.Tapi selama 
Zhang Heng gagal menyerang otak atau tulang belakang musuh, 
makhluk itu masih bisa bertarung. 


Itu sebabnya penjaga itu masih bisa bergerak.Dia mengulurkan 
tangannya untuk mencekik leher Zhang Heng, sementara Zhang 
Heng meraih kerahnya dengan tangan lainnya.Pada saat yang sama, 
Zhang Heng berhasil memberikan pukulan kedua ke matanya secara 
akurat dan menghancurkannya, darahnya berceceran di seluruh 
kaos Zhang Heng.Setelah serangan itu, makhluk itu menjadi sangat 
lemah.Zhang Heng segera memberikan pukulan ketiga dan 
keempat.Ketika dia akhirnya melepaskan kunci pasnya, kepala 
penjaga itu sudah tidak bisa dikenali lagi bentuknya.Tidak mungkin 
dia bisa melanjutkan cengkeramannya. 


Zhang Heng menyeka darah dari wajahnya.Dengan serangan brutal 
seperti itu, alien yang tersembunyi di ventrikel keempat mungkin 
terjepit.Kemudian, pemberitahuan sistem masuk. 


(Berhasil menemukan dan membunuh alien.Skor perang proxy: 
#5.Kunjungi panel karakter untuk melihat informasi terkait...| 


Setelah menghabiskan begitu banyak usaha, Zhang Heng akhirnya 
membunuh alien pertamanya dalam guest ini.Namun, dia tidak 
menghabisi satpam lainnya, yang sekarang lumpuh, dan malah 
kembali ke tempat tasnya berada dan mengeluarkan botol alga, 
yang tersembunyi di bagian paling dalam dari tas. 


Zhang Heng membagi ganggang menjadi empat bagian.Yang 
pertama dilemparkan ke tanaman merambat yang jelek, yang kedua 
di pohon asing di tengah aula, dan yang ketiga di tempat pohon 
asing itu menyemburkan abu.Adapun bagian terakhir, dia 
memesannya untuk digunakan di masa depan. 


Alga biru-hijau ternyata lebih efektif dari yang dia kira.Ketika dia 
melemparkan bagian ketiga ke dalam rongga pohon, abu yang 
diludahinya tiba-tiba bertambah setidaknya sepuluh kali 
lipat.Zhang Heng harus menggunakan pakaiannya untuk menutupi 
mulut dan hidungnya.Itu mencekik di aula sekarang. 


Pada saat yang sama, kulit kayunya juga mulai 
terkelupas.Sebelumnya, Zhang Heng melihat bagaimana pohon 
alien itu akan sembuh sendiri dengan melepaskan kulitnya yang 
lama.Kali ini, sepertinya dia terkena penyakit kulit.Zhang Heng 
kemudian membunuh penjaga keamanan yang lumpuh dalam 
waktu sesingkat mungkin, yang memberinya lima poin.Saat itu, abu 
dan kulit pohon tumbang telah membanjiri aula dan sampai ke 
mata kaki. 


Garis pandang Zhang Heng hampir sepenuhnya terhalang.Bahkan 
Lensa Filter tidak akan berfungsi di tempat ini.Diberikan dengan 
sedikit pilihan, dia terpaksa menemukan jalan ke pintu secara 
membabi buta dan melalui ingatan.Pada saat yang sama, dia 
memperhatikan bahwa tanaman merambat di pintu menjadi sangat 
jengkel.Mereka mulai menaiki tangga, ingin melarikan diri dari 


ruang bawah tanah. 


Namun, karena tanaman merambat adalah bagian dari pohon asing, 
mereka tidak dapat meninggalkan tempat ini.Setelah merangkak 
dalam jarak tertentu, mereka tidak bisa bergerak lebih jauh.Zhang 
Heng melompat di antara sarkoma, berhasil menghindari dua 
serangan yang mengarah padanya. 


Dan dia akhirnya lolos dari ruang bawah tanah. 


Tapi baginya, pertempuran baru saja dimulai! 


Penjaga keamanan menyadari ketidaknormalan itu ketika mereka 
melihatnya datang sendirian, belum lagi ada noda darah di 
tubuhnya.Mereka tidak mengucapkan sepatah kata pun, dan 
mereka mulai melompat ke Zhang Heng pada saat yang bersamaan. 


Zhang Heng mengeluarkan senapan mesin ringan Lego dari 
tasnya.Pemimpin itu mengerutkan kening, bertanya-tanya apa yang 
akan dilakukannya dengan pistol mainan itu.Saat berikutnya, dia 
melihat Zhang Heng memasukkan Blok Bangunan Tak Terbatas ke 
slot kosong terakhir pistol itu. 


Dan hal berikutnya yang dia tahu, dia dihujani oleh hujan peluru, 
tanpa ampun mengenai semua yang berdiri di garis depan.Namun, 
sistem tersebut mengingatkan Zhang Heng bahwa dia hanya 
mencetak 5 poin, yang berarti dia hanya membunuh alien. 


Dia mencoba membidik kepala mereka sebanyak mungkin, tetapi 
ventrikel keempat tidak terlalu besar, dan lokasi alien di dalamnya 
tidak tetap kecuali dia memiliki banyak amunisi.Kalau tidak, 
mencoba membunuh mereka semua akan terbukti menjadi 
tantangan besar. 


Ch.696 


Bab 696: Ketakutan 


Hal-hal itu tidak menyangka bahwa sekutu mereka tiba-tiba 
berpaling kepada mereka. Ketika Zhang Heng melepaskan 
tembakan, mereka tertangkap basah. Yang paling mengejutkan 
mereka adalah senapan mesin ringan mainan mini yang secara 
misterius hidup. 


Mempertimbangkan undang-undang kontrol senjata yang ketat, 
orang biasa akan kesulitan untuk mendapatkan senjata yang begitu 
kuat. Belum lagi Zhang Heng hanya seorang siswa sekolah 
menengah. Sulit untuk menghubungkan keahlian menembak yang 
akurat dengan usianya. 


Tim keamanan di luar bengkel No. 3 benar-benar tercengang oleh 
gelombang serangan pertama Zhang Heng. Jika mereka manusia 
biasa, mereka pasti sudah terbunuh di tempat. Tubuh manusia 
seperti cangkang bagi alien ini, dan mereka tidak akan mati selama 
otak atau duri mereka tidak terkena serangan. 


Faktanya, satu dari sepuluh alien yang menyerang Zhang Heng 
beruntung, hanya tertembak di bagian dada dan kaki. Meskipun 
senjatanya hanya berjarak dua puluh sentimeter dari kepala musuh, 
Zhang Heng memutuskan untuk berhenti menembak. Dia tidak 
akan pernah meleset dari targetnya dalam jarak sedekat itu, tetapi 
setelah melihat masih banyak yang harus ditangani, dia 
memutuskan untuk menyimpan amunisi. 


Lagi pula, senapan mesin ringan mikro di tangannya terbuat dari 
batu bata Lego, dan hanya tersisa satu magasin. Karena itu, dia 
memblokir tangan musuh dengan senapan mesin ringan, dan 
sebelum alien itu bisa melancarkan serangan lain, Zhang Heng 


mengambil pisaunya dengan tangan yang lain dan menusuknya ke 
pelipisnya. 


Dengan mendengus, Zhang Heng mencabut pisaunya, yang 
sekarang seluruhnya berlumuran darah, dan menyaksikan 
musuhnya runtuh di depannya. Sayangnya, dia tidak menerima 
notifikasi dari sistem. Tiba-tiba, seorang penjaga muncul entah dari 
mana dan merangkak ke Zhang Heng untuk meraih kakinya. 
Pipinya telah tertusuk peluru sebelumnya, tapi sepertinya itu tidak 
terlalu mempengaruhinya. 


Jadi, Zhang Heng melepaskan tembakan ke arahnya. 


Tidak lama setelah dia menurunkan rombongan satpam tersebut, 
beberapa pekerja pabrik berlari ke arahnya saat dia keluar dari 
bengkel. Baik pria, wanita, atau anak-anak, semua berlari tanpa 
berpikir ke Zhang Heng seolah tidak takut akan kematian yang 
akan datang. 


Zhang Heng tidak menyangka bahwa dia akan menikmati 
membunuh zombie dalam sebuah pencarian. Benda-benda ini dapat 
menahan rasa sakit dengan sangat baik, dan selain kepala dan 
tulang belakang, mereka tidak memiliki kelemahan lain. 
Sederhananya, mereka dapat terus menyerang bahkan setelah 
mereka mengambil banyak gambar, alasan mengapa Zhang Heng 
mengira makhluk ini seperti zombie. Mereka sebenarnya lebih 
mirip zombie dari “Zombie World War” daripada seri “The Walking 
Dead”. Oleh karena itu, setelah mengosongkan setengah magasin 
pada mereka, dia hanya berhasil memperlambat beberapa. Pada 
saat dia menyadarinya, bogey di sisi kanannya hampir sampai 
padanya. 


Tidak seperti penembak lainnya, pertempuran jarak dekat 
merupakan salah satu keahlian Zhang Heng. Setelah pertempuran 
sebelumnya, dia telah menemukan cara cepat dan mematikan untuk 
menghadapinya. Yang perlu dia lakukan hanyalah mematahkan 
leher mereka dan membuat mereka lumpuh. Namun metode ini 


memiliki kekurangan, dan alien di ventrikel keempat masih hidup. 


Dengan perlindungan tengkorak, akan mudah bagi Zhang Heng 
untuk membunuh mereka sekarang. Tujuannya yang paling 
mendesak pada tahap ini adalah melarikan diri dari tempat ini. 
Tidak ingin menghadapi ratusan musuh secara bersamaan di pabrik 
kaca, Zhang Heng memutuskan untuk mundur dan melumpuhkan 
mereka terlebih dahulu. 


Pada saat seperti itu, kunci inggris akan lebih baik dari pada pisau. 


Zhang Heng membutuhkan waktu kurang dari tiga detik untuk 
mematahkan leher dua orang. Namun, itu tidak memberinya waktu, 
karena musuh lain di belakangnya hampir menimpanya. Pada 
akhirnya, Zhang Heng terpaksa melepaskan tembakan, di mana 
sistem mengiriminya beberapa pemberitahuan saat dia menembak 
jatuh mereka. 


Memanfaatkan jendela waktu yang kecil, dia naik ke atap bengkel 
No. 3. Pada saat itulah dia bisa melihat betapa bagusnya mereka 
dalam menghidupkan kembali cangkang manusia mereka. Mereka 
yang keluar dari kepompong jangkrik lebih awal lebih baik dalam 
mengemudikan tubuh. Yang ini mengikuti Zhang Heng sampai ke 
atap bengkel No. 3. Ada juga yang koordinasi motoriknya buruk, 
melihat bagaimana mereka harus mendaki perlahan, dan ada juga 
yang tidak bisa naik. 


Setelah Zhang Heng naik ke atap, dia tidak langsung lari. Sebagai 
gantinya, dia menunggu sebentar dan menendang tiga zombie 
pertama yang muncul dari langkan. Dia kemudian melihat ke 
pabrik dan menemukan bahwa ada musuh di hampir semua arah. 


Jelas, masalah yang dia timbulkan di bengkel No.3 telah membuat 
marah hal-hal itu. 


Jika mereka tahu apa yang dia lakukan di bawah tanah, mereka 
mungkin akan lebih marah. 


Tanpa diduga, semua alien tiba-tiba berhenti bergerak, membeku 
seolah-olah listrik mereka terputus. Zhang Heng mengira bahwa dia 
telah datang ke museum lilin besar. Pada saat yang sama, dia 
menerima pemberitahuan sistem lainnya. 


Bahkan di saat kritis seperti itu, Zhang Heng tidak bisa 
mengabaikan pemberitahuan itu. 


(Selamat telah menyelesaikan misi tersembunyi. Berhasil 
menemukan dan menghancurkan “Pohon Kepompong”, memotong 
alat reproduksi alien. Skor perang proxy: #-100. Kunjungi panel 
karakter untuk melihat informasi terkait...| 


Zhang Heng membayangkan bahwa Pohon Kepompong yang 
disebutkan pasti adalah benda yang ada di bengkel No. 3. Terkait 
dengan reproduksi dan kelangsungan hidup alien, signifikansi besar 
Pohon Kepompong bagi mereka terbukti dengan sendirinya. Zhang 
Heng tidak terkejut bahwa dia dihadiahi 100 poin. Dalam banyak 
film dan game sci-fi, semua bug lainnya akan mati setelah induknya 
dibunuh. 


Namun, Zhang Heng salah. Ini bukan film. Semua alien di 
sekitarnya entah bagaimana tahu bahwa Pohon Pupa telah 
dihancurkan. Tampaknya menyadari bahwa pohon mereka telah 
dihancurkan, gerombolan itu langsung berubah menjadi hiruk 
pikuk ketika mereka bangun dari tidur mereka. 


Mereka mengangkat kepala serempak dan memelototi Zhang Heng 
di atap. 


Meskipun tidak ada yang mengucapkan sepatah kata pun, Zhang 
Heng dapat merasakan bahwa mereka mungkin tidak terlalu 


bahagia sekarang. 


Faktanya, tepat di saat berikutnya, alien mulai menaiki atap dengan 
cara yang lebih marah. Beberapa bahkan mendirikan tangga 
pemadam kebakaran untuk memanjat atap. Setidaknya ratusan dari 
mereka mengelilingi bengkel No. 3, semuanya memiliki satu tujuan 
dalam pikiran — membunuh orang yang menghancurkan Pohon 
Kepompong. 


Zhang Heng akhirnya mengerti apa yang dimaksud dengan 
menusuk sarang lebah. Sekarang sepertinya dia harus terus berlari 
dan berjuang untuk hidupnya selama sisa pencarian. Siapa yang 
tahu berapa banyak yang telah menyusup ke masyarakat? Bahkan 
jika Pohon Pupa dihancurkan, mereka yang masih bernapas cukup 
untuk memburunya. 


Masalah ini, bagaimanapun, adalah sesuatu yang harus ditangani di 
masa depan. Untuk saat ini, Zhang Heng harus mencari cara untuk 
meninggalkan pabrik kaca untuk bergabung dengan Bai Oing guna 
menyelamatkan warga yang dipenjara. Melihat semakin banyak 
alien memanjat atap, dia tidak berniat untuk tinggal lebih lama 
lagi. Dia menghancurkan kepala alien yang menyerangnya, lalu 
berlari ke dinding saat dia mengosongkan klipnya. Ini bukan 
waktunya untuk memesan amunisi. 


Peluru yang tersisa berhasil membuat jalan keluar. 


Sayangnya, musuh hanya selangkah lebih maju, memblokir jalan 
keluar sebelum Zhang Heng bisa mencapainya. Pada saat yang 
sama, semakin banyak musuh mendekat dari tiga arah lain. 


Melihat bahwa dia akan dikelilingi, ide aneh tiba-tiba muncul di 
benak Zhang Heng. Bahkan dia sendiri tidak tahu mengapa dia 
melakukan tindakan seperti itu. Dia berhenti berlari, mengulurkan 
salah satu tangannya untuk menghadapi musuh di depan, dan 
menutup matanya. 


Dunia seakan berhenti. Setelah itu, gerombolan musuh yang 
menyerang tiba-tiba berhenti dan jatuh ke tanah seperti boneka 
rusak. Efek domino yang aneh ini terjadi pada musuh yang masih 
menaiki tangga — wajah mereka dipenuhi rasa takut yang tak 
terlukiskan. 


Adapun Zhang Heng, dia sepertinya mengalami mimpi buruk. 
Ketika dia membuka matanya lagi, dia bersimbah peluh. Tubuh dan 
pikirannya lelah, tetapi dia tahu bahwa ini bukan waktunya untuk 
istirahat. Dia mengumpulkan kekuatan terakhir yang dimilikinya 
dan melompat ke arah dinding. 


Bab 696: Ketakutan 


Hal-hal itu tidak menyangka bahwa sekutu mereka tiba-tiba 
berpaling kepada mereka.Ketika Zhang Heng melepaskan 
tembakan, mereka tertangkap basah.Yang paling mengejutkan 
mereka adalah senapan mesin ringan mainan mini yang secara 
misterius hidup. 


Mempertimbangkan undang-undang kontrol senjata yang ketat, 
orang biasa akan kesulitan untuk mendapatkan senjata yang begitu 
kuat.Belum lagi Zhang Heng hanya seorang siswa sekolah 
menengah.Sulit untuk menghubungkan keahlian menembak yang 
akurat dengan usianya. 


Tim keamanan di luar bengkel No.3 benar-benar tercengang oleh 
gelombang serangan pertama Zhang Heng.Jika mereka manusia 
biasa, mereka pasti sudah terbunuh di tempat.Tubuh manusia 
seperti cangkang bagi alien ini, dan mereka tidak akan mati selama 
otak atau duri mereka tidak terkena serangan. 


Faktanya, satu dari sepuluh alien yang menyerang Zhang Heng 
beruntung, hanya tertembak di bagian dada dan kaki.Meskipun 
senjatanya hanya berjarak dua puluh sentimeter dari kepala musuh, 


Zhang Heng memutuskan untuk berhenti menembak.Dia tidak akan 
pernah meleset dari targetnya dalam jarak sedekat itu, tetapi 
setelah melihat masih banyak yang harus ditangani, dia 
memutuskan untuk menyimpan amunisi. 


Lagi pula, senapan mesin ringan mikro di tangannya terbuat dari 
batu bata Lego, dan hanya tersisa satu magasin.Karena itu, dia 
memblokir tangan musuh dengan senapan mesin ringan, dan 
sebelum alien itu bisa melancarkan serangan lain, Zhang Heng 
mengambil pisaunya dengan tangan yang lain dan menusuknya ke 
pelipisnya. 


Dengan mendengus, Zhang Heng mencabut pisaunya, yang 
sekarang seluruhnya berlumuran darah, dan menyaksikan 
musuhnya runtuh di depannya.Sayangnya, dia tidak menerima 
notifikasi dari sistem.Tiba-tiba, seorang penjaga muncul entah dari 
mana dan merangkak ke Zhang Heng untuk meraih kakinya.Pipinya 
telah tertusuk peluru sebelumnya, tapi sepertinya itu tidak terlalu 
mempengaruhinya. 


Jadi, Zhang Heng melepaskan tembakan ke arahnya. 


Tidak lama setelah dia menurunkan rombongan satpam tersebut, 
beberapa pekerja pabrik berlari ke arahnya saat dia keluar dari 
bengkel.Baik pria, wanita, atau anak-anak, semua berlari tanpa 
berpikir ke Zhang Heng seolah tidak takut akan kematian yang 
akan datang. 


Zhang Heng tidak menyangka bahwa dia akan menikmati 
membunuh zombie dalam sebuah pencarian.Benda-benda ini dapat 
menahan rasa sakit dengan sangat baik, dan selain kepala dan 
tulang belakang, mereka tidak memiliki kelemahan 
lain.Sederhananya, mereka dapat terus menyerang bahkan setelah 
mereka mengambil banyak gambar, alasan mengapa Zhang Heng 
mengira makhluk ini seperti zombie.Mereka sebenarnya lebih mirip 
zombie dari “Zombie World War” daripada seri “The Walking 
Dead”.Oleh karena itu, setelah mengosongkan setengah magasin 


pada mereka, dia hanya berhasil memperlambat beberapa.Pada saat 
dia menyadarinya, bogey di sisi kanannya hampir sampai padanya. 


Tidak seperti penembak lainnya, pertempuran jarak dekat 
merupakan salah satu keahlian Zhang Heng.Setelah pertempuran 
sebelumnya, dia telah menemukan cara cepat dan mematikan untuk 
menghadapinya.Yang perlu dia lakukan hanyalah mematahkan 
leher mereka dan membuat mereka lumpuh.Namun metode ini 
memiliki kekurangan, dan alien di ventrikel keempat masih hidup. 


Dengan perlindungan tengkorak, akan mudah bagi Zhang Heng 
untuk membunuh mereka sekarang.Tujuannya yang paling 
mendesak pada tahap ini adalah melarikan diri dari tempat 
ini.Tidak ingin menghadapi ratusan musuh secara bersamaan di 
pabrik kaca, Zhang Heng memutuskan untuk mundur dan 
melumpuhkan mereka terlebih dahulu. 


Pada saat seperti itu, kunci inggris akan lebih baik dari pada pisau. 


Zhang Heng membutuhkan waktu kurang dari tiga detik untuk 
mematahkan leher dua orang.Namun, itu tidak memberinya waktu, 
karena musuh lain di belakangnya hampir menimpanya.Pada 
akhirnya, Zhang Heng terpaksa melepaskan tembakan, di mana 
sistem mengiriminya beberapa pemberitahuan saat dia menembak 
jatuh mereka. 


Memanfaatkan jendela waktu yang kecil, dia naik ke atap bengkel 
No.3.Pada saat itulah dia bisa melihat betapa bagusnya mereka 
dalam menghidupkan kembali cangkang manusia mereka.Mereka 
yang keluar dari kepompong jangkrik lebih awal lebih baik dalam 
mengemudikan tubuh.Yang ini mengikuti Zhang Heng sampai ke 
atap bengkel No.3.Ada juga yang koordinasi motoriknya buruk, 
melihat bagaimana mereka harus mendaki perlahan, dan ada juga 
yang tidak bisa naik. 


Setelah Zhang Heng naik ke atap, dia tidak langsung lari.Sebagai 


gantinya, dia menunggu sebentar dan menendang tiga zombie 
pertama yang muncul dari langkan.Dia kemudian melihat ke pabrik 
dan menemukan bahwa ada musuh di hampir semua arah. 


Jelas, masalah yang dia timbulkan di bengkel No.3 telah membuat 
marah hal-hal itu. 


Jika mereka tahu apa yang dia lakukan di bawah tanah, mereka 
mungkin akan lebih marah. 


Tanpa diduga, semua alien tiba-tiba berhenti bergerak, membeku 
seolah-olah listrik mereka terputus.Zhang Heng mengira bahwa dia 
telah datang ke museum lilin besar.Pada saat yang sama, dia 
menerima pemberitahuan sistem lainnya. 


Bahkan di saat kritis seperti itu, Zhang Heng tidak bisa 
mengabaikan pemberitahuan itu. 


(Selamat telah menyelesaikan misi tersembunyi.Berhasil 
menemukan dan menghancurkan “Pohon Kepompong”, memotong 
alat reproduksi alien.Skor perang proxy: -100.Kunjungi panel 
karakter untuk melihat informasi terkait...| 


Zhang Heng membayangkan bahwa Pohon Kepompong yang 
disebutkan pasti adalah benda yang ada di bengkel No.3.Terkait 
dengan reproduksi dan kelangsungan hidup alien, signifikansi besar 
Pohon Kepompong bagi mereka terbukti dengan sendirinya.Zhang 
Heng tidak terkejut bahwa dia dihadiahi 100 poin.Dalam banyak 
film dan game sci-fi, semua bug lainnya akan mati setelah induknya 
dibunuh. 


Namun, Zhang Heng salah.Ini bukan film.Semua alien di sekitarnya 
entah bagaimana tahu bahwa Pohon Pupa telah 
dihancurkan.Tampaknya menyadari bahwa pohon mereka telah 
dihancurkan, gerombolan itu langsung berubah menjadi hiruk 


pikuk ketika mereka bangun dari tidur mereka. 


Mereka mengangkat kepala serempak dan memelototi Zhang Heng 
di atap. 


Meskipun tidak ada yang mengucapkan sepatah kata pun, Zhang 
Heng dapat merasakan bahwa mereka mungkin tidak terlalu 
bahagia sekarang. 


Faktanya, tepat di saat berikutnya, alien mulai menaiki atap dengan 
cara yang lebih marah.Beberapa bahkan mendirikan tangga 
pemadam kebakaran untuk memanjat atap.Setidaknya ratusan dari 
mereka mengelilingi bengkel No.3, semuanya memiliki satu tujuan 
dalam pikiran — membunuh orang yang menghancurkan Pohon 
Kepompong. 


Zhang Heng akhirnya mengerti apa yang dimaksud dengan 
menusuk sarang lebah.Sekarang sepertinya dia harus terus berlari 
dan berjuang untuk hidupnya selama sisa pencarian.Siapa yang 
tahu berapa banyak yang telah menyusup ke masyarakat? Bahkan 
jika Pohon Pupa dihancurkan, mereka yang masih bernapas cukup 
untuk memburunya. 


Masalah ini, bagaimanapun, adalah sesuatu yang harus ditangani di 
masa depan.Untuk saat ini, Zhang Heng harus mencari cara untuk 
meninggalkan pabrik kaca untuk bergabung dengan Bai Oing guna 
menyelamatkan warga yang dipenjara.Melihat semakin banyak 
alien memanjat atap, dia tidak berniat untuk tinggal lebih lama 
lagi.Dia menghancurkan kepala alien yang menyerangnya, lalu 
berlari ke dinding saat dia mengosongkan klipnya.Ini bukan 
waktunya untuk memesan amunisi. 


Peluru yang tersisa berhasil membuat jalan keluar. 


Sayangnya, musuh hanya selangkah lebih maju, memblokir jalan 


keluar sebelum Zhang Heng bisa mencapainya.Pada saat yang sama, 
semakin banyak musuh mendekat dari tiga arah lain. 


Melihat bahwa dia akan dikelilingi, ide aneh tiba-tiba muncul di 
benak Zhang Heng.Bahkan dia sendiri tidak tahu mengapa dia 
melakukan tindakan seperti itu.Dia berhenti berlari, mengulurkan 
salah satu tangannya untuk menghadapi musuh di depan, dan 
menutup matanya. 


Dunia seakan berhenti.Setelah itu, gerombolan musuh yang 
menyerang tiba-tiba berhenti dan jatuh ke tanah seperti boneka 
rusak.Efek domino yang aneh ini terjadi pada musuh yang masih 
menaiki tangga — wajah mereka dipenuhi rasa takut yang tak 
terlukiskan. 


Adapun Zhang Heng, dia sepertinya mengalami mimpi buruk.Ketika 
dia membuka matanya lagi, dia bersimbah peluh.Tubuh dan 
pikirannya lelah, tetapi dia tahu bahwa ini bukan waktunya untuk 
istirahat.Dia mengumpulkan kekuatan terakhir yang dimilikinya 
dan melompat ke arah dinding. 


Ch.697 


Bab 697: Tahukah Anda? 


Zhang Heng tersandung di jalan setelah melarikan diri dari pabrik 
kaca. Sebuah truk besar hampir menabraknya. Untungnya, 
pengemudi tersebut berhasil berhenti tepat waktu. Dia menjulurkan 
kepalanya dan mulai mengutuk, tetapi ketika dia melihat senapan 
mesin ringan, sikapnya berubah secepat dia mulai mengejek. 


Para pengamat melongo ketakutan di senapan mesin ringan Zhang 
Heng dan fakta bahwa dia berlumuran darah. Saat ini, dia lebih 
terlihat seperti monster daripada benda-benda di pabrik kaca. 
Beberapa bahkan mengeluarkan ponsel mereka dan menelepon 
polisi secara rahasia. 


Zhang Heng tidak bisa diganggu lagi. Tidak lama setelah dia 
melarikan diri dari pabrik kaca, dia mendengar suara sesuatu yang 
menghantam dinding dari belakang. Itu pasti alien yang 
mengejarnya. Dia berasumsi bahwa mereka pasti telah melompat 
bersamanya tetapi gagal mengendalikan kekuatan mereka saat 
mereka melompati dinding. 


Suara yang mereka buat, bagaimanapun, memberi Zhang Heng 
dorongan adrenalin lagi. Meski fisiknya lelah, itu bukanlah waktu 
untuk istirahat. Dia melihat sekeliling, dan butuh waktu setengah 
detik untuk mengingat di mana dia memarkir van. 


Saat dia berlari ke sana, alien sudah bergegas keluar dari pabrik 
kaca. Dia langsung menyalakan mesin van, beralih ke mundur, dan 
menabrak dua alien yang mengejarnya. Di tengah jeritan panik para 
pengamat, dia menghantamkan kakinya ke gas dan melarikan diri 
dari tempat kejadian. 


Dengan kemampuan mengemudinya, akan sulit bagi alien untuk 
menyusulnya, setidaknya untuk saat ini. Ketika Zhang Heng melihat 
di kaca spion bahwa dia semakin menjauh, dia mengeluarkan 
ponselnya untuk memanggil Bai Oing. 


Bai Oing menjawab panggilan itu hampir seketika. Dia terdengar 
sedikit gugup. “Apa yang terjadi? Mengapa mereka terlihat marah 
sekarang? “ 


“Saya mungkin baru saja memusnahkan mereka,” kata Zhang Heng 
tanpa kata-kata singkat, dari ujung telepon yang lain. 


Bai Oing terdiam sejenak seolah mencoba memproses apa yang 
baru saja dia dengar. “Berapa lama waktu yang Anda butuhkan 
untuk datang kepada saya?” tanyanya setelah jeda. 


“Empat puluh lima menit.” Zhang Heng melirik peta itu. 


“Saya tidak berpikir mereka akan menunggu selama itu. Saya 
melihat mereka berkemas, dan tampaknya mereka berencana untuk 
mengungsi dari benteng. Saya tidak tahu apa yang akan mereka 
lakukan terhadap tahanan mereka sebelum mereka pergi juga. Apa 
yang saya lakukan? Aku punya firasat buruk. “ 


“Aku akan cepat. Tetaplah di tempatmu dan tunggu aku, ”kata 
Zhang Heng. 


Kali ini, Bai Oing tidak segera menjawab. Yang ada hanya 
keheningan. 


Zhang Heng bisa mendengar napas Bai Oing menjadi lebih cepat. 
Dia menjawab setelah beberapa saat. “Anda mengatakan bahwa 
tubuh mereka sangat rapuh, dan Anda tidak sengaja mematahkan 
salah satu kaki mereka saat memasukkannya ke dalam botol.” 


“Iya. Saya tahu apa yang Anda pikirkan sekarang. Tolong jangan 
lakukan itu. Itu terlalu berbahaya. Stoples yang kuberikan padamu 
hanya untuk digunakan dalam situasi yang paling buruk. Anda 
tidak seharusnya melakukan sesuatu yang berisiko dengan itu. “ 


“Tapi kamu tidak bisa langsung ke sini. Hanya saya yang bisa 
menunda evakuasi mereka, ”kata Bai Oing. “Ketika Anda berada di 
dalam mobil, Anda mengancam salah satu dari mereka dengan 
menggunakan jenisnya yang terperangkap di dalam toples, dan 
berhasil.” 


“Ya, ya, tapi saat itu, saya belum menghancurkan sarang mereka. 
Mereka tidak sama sekarang. Aku belum pernah melihat mereka 

begitu marah sebelumnya. Dalam keadaan mereka saat ini, kami 

tidak memiliki cara untuk memprediksi perilaku mereka. Mereka 
mungkin melakukan sesuatu yang mengejutkan kita. ” 


“Tapi ibuku di dalam fasilitas. Saya tidak bisa hanya duduk di sini 
seperti ini! “ 


“Aku berjanji kepadamu bahwa aku akan datang secepat yang aku 
bisa ...” 


“Tahukah kamu?” dia tiba-tiba memotongnya. 


“Hmm?” 


“Ketika saya menanyakan pertanyaan itu kepada alien, untuk 
sesaat, saya benar-benar senang dengan jawabannya. Saya pikir itu 
mungkin satu-satunya saat saya bisa mendengarkan Anda 


mengatakan itu. “ 


Setelah mengatakan itu, Bai Oing tiba-tiba menutup telepon. 


Ketika Zhang Heng mencoba meneleponnya lagi, teleponnya sudah 
dimatikan. 


Tidak lagi terikat oleh peraturan lalu lintas, dia tidak punya pilihan 
selain mengemudi secepat yang dia bisa. Lagipula, dia sudah berlari 
di jalanan dengan senapan mesin ringan dan membalikkan vannya 
menjadi dua “orang”. 


Waktu dengan cepat habis. Polisi seharusnya segera 
menemukannya, dan dia harus membantu Bai Oing menyelamatkan 
ibunya sebelum ditangkap. 


Namun, masalah terbesarnya sekarang bukanlah polisi atau alien. 
Zhang Heng masih tidak bisa menjelaskan apa yang terjadi 
sebelumnya di atap gudang No. 3. Dia tidak tahu mengapa dia 
melakukan apa yang dia lakukan saat itu dan mengapa alien itu 
runtuh satu demi satu. 


Yang lebih buruk adalah kelelahan itu tidak kunjung hilang seiring 
berjalannya waktu. Dia memperhatikan bagaimana hal ini sangat 
mempengaruhi dia secara fisik dan mental. Lebih tepatnya, itu 
datang dari bagian terdalam jiwanya. 


Yang dia inginkan hanyalah mencari tempat untuk menutup 
matanya dan tidur nyenyak. Sayangnya, keadaan saat ini 
memaksanya untuk tetap terjaga. Dalam upaya untuk menekan rasa 
kantuknya yang semakin meningkat, Zhang Heng mengosongkan 
segenggam permen karet ke dalam mulutnya. 


Empat puluh menit kemudian, dia tiba di tempat Bai Oing berada, 
sebuah situs konstruksi yang setengah selesai di distrik baru. Itu 


seperti yang dijelaskan Bai Oing — bahkan para penjaga pun pergi. 


Zhang Heng membuka pintu, dan hampir kehilangan keseimbangan 
saat keluar dari van. 


Dia bersandar di pintu dan menggelengkan kepalanya, mencoba 
melawan kelelahan. Meraih Pestilence Bone Bow dan Paris Arrow 
dari kursi penumpang, dia berjalan ke lokasi konstruksi. Dalam 
keadaan ini, keterampilan memanahnya akan terpengaruh sampai 
batas tertentu. Itu adalah waktu terbaik bagi Paris Arrow untuk 
memamerkan kemampuannya. 


Ketakutan terbesarnya adalah bahwa alien telah membunuh Bai 
Oing dan para tahanan sebelum mereka pergi. Jika itu masalahnya, 
dia akan terlambat satu langkah. Hampir tidak mungkin untuk 
melakukan pengejaran lain dengan alien dengan kondisi fisik dan 
mentalnya. Meskipun dia berganti mobil di tengah jalan, polisi 
masih dapat menemukannya segera. 


Zhang Heng menarik busurnya, dengan hati-hati menghindari bukit 
tanah kecil di tengah lokasi konstruksi, dan berjalan menuju 
gedung beton di depannya. Hanya 666 yang selesai, bagian atasnya 
tidak ditutup, dan perancah juga belum dilepas. Ketika Zhang Heng 
berjalan ke lift, sebuah tanda peringatan tiba-tiba muncul di 
hatinya. 


Dia melihat bayangan semakin besar dan besar di samping kakinya. 
Sebelum dia sempat berpikir, dia segera berguling ke samping dan 
menghindari gerobak abu yang meluncur turun dari langit. Gerobak 
jatuh dari lantai 11 dan mendarat di tempatnya berdiri sebelumnya. 
Jika dia tidak mengelak tepat waktu, Zhang Heng akan terjepit 
menjadi tumpukan daging cincang. 


Sebelum dia sempat berdiri, dua sosok bayangan muncul dari 
belakang gedung dan berusaha menusuknya dengan pipa besi di 
tangan mereka. 


Bab 697: Tahukah Anda? 


Zhang Heng tersandung di jalan setelah melarikan diri dari pabrik 
kaca.Sebuah truk besar hampir menabraknya.Untungnya, 
pengemudi tersebut berhasil berhenti tepat waktu.Dia menjulurkan 
kepalanya dan mulai mengutuk, tetapi ketika dia melihat senapan 
mesin ringan, sikapnya berubah secepat dia mulai mengejek. 


Para pengamat melongo ketakutan di senapan mesin ringan Zhang 
Heng dan fakta bahwa dia berlumuran darah.Saat ini, dia lebih 
terlihat seperti monster daripada benda-benda di pabrik 
kaca.Beberapa bahkan mengeluarkan ponsel mereka dan menelepon 
polisi secara rahasia. 


Zhang Heng tidak bisa diganggu lagi.Tidak lama setelah dia 
melarikan diri dari pabrik kaca, dia mendengar suara sesuatu yang 
menghantam dinding dari belakang.Itu pasti alien yang 
mengejarnya.Dia berasumsi bahwa mereka pasti telah melompat 
bersamanya tetapi gagal mengendalikan kekuatan mereka saat 
mereka melompati dinding. 


Suara yang mereka buat, bagaimanapun, memberi Zhang Heng 
dorongan adrenalin lagi.Meski fisiknya lelah, itu bukanlah waktu 
untuk istirahat.Dia melihat sekeliling, dan butuh waktu setengah 
detik untuk mengingat di mana dia memarkir van. 


Saat dia berlari ke sana, alien sudah bergegas keluar dari pabrik 
kaca.Dia langsung menyalakan mesin van, beralih ke mundur, dan 
menabrak dua alien yang mengejarnya.Di tengah jeritan panik para 
pengamat, dia menghantamkan kakinya ke gas dan melarikan diri 
dari tempat kejadian. 


Dengan kemampuan mengemudinya, akan sulit bagi alien untuk 
menyusulnya, setidaknya untuk saat ini.Ketika Zhang Heng melihat 
di kaca spion bahwa dia semakin menjauh, dia mengeluarkan 


ponselnya untuk memanggil Bai Oing. 


Bai Oing menjawab panggilan itu hampir seketika.Dia terdengar 
sedikit gugup.“Apa yang terjadi? Mengapa mereka terlihat marah 
sekarang? “ 


“Saya mungkin baru saja memusnahkan mereka,” kata Zhang Heng 
tanpa kata-kata singkat, dari ujung telepon yang lain. 


Bai Oing terdiam sejenak seolah mencoba memproses apa yang 
baru saja dia dengar. “Berapa lama waktu yang Anda butuhkan 
untuk datang kepada saya?” tanyanya setelah jeda. 


“Empat puluh lima menit.” Zhang Heng melirik peta itu. 


“Saya tidak berpikir mereka akan menunggu selama itu.Saya 
melihat mereka berkemas, dan tampaknya mereka berencana untuk 
mengungsi dari benteng.Saya tidak tahu apa yang akan mereka 
lakukan terhadap tahanan mereka sebelum mereka pergi juga.Apa 
yang saya lakukan? Aku punya firasat buruk.“ 


“Aku akan cepat.Tetaplah di tempatmu dan tunggu aku, ”kata 
Zhang Heng. 


Kali ini, Bai Oing tidak segera menjawab.Yang ada hanya 
keheningan. 


Zhang Heng bisa mendengar napas Bai Oing menjadi lebih 
cepat.Dia menjawab setelah beberapa saat.“Anda mengatakan 


bahwa tubuh mereka sangat rapuh, dan Anda tidak sengaja 
mematahkan salah satu kaki mereka saat memasukkannya ke dalam 
botol.” 


“Iya.Saya tahu apa yang Anda pikirkan sekarang.Tolong jangan 
lakukan itu.Itu terlalu berbahaya.Stoples yang kuberikan padamu 
hanya untuk digunakan dalam situasi yang paling buruk.Anda tidak 
seharusnya melakukan sesuatu yang berisiko dengan itu.“ 


“Tapi kamu tidak bisa langsung ke sini.Hanya saya yang bisa 
menunda evakuasi mereka, "kata Bai Oing. “Ketika Anda berada di 
dalam mobil, Anda mengancam salah satu dari mereka dengan 
menggunakan jenisnya yang terperangkap di dalam toples, dan 
berhasil.” 


“Ya, ya, tapi saat itu, saya belum menghancurkan sarang 
mereka.Mereka tidak sama sekarang.Aku belum pernah melihat 
mereka begitu marah sebelumnya.Dalam keadaan mereka saat ini, 
kami tidak memiliki cara untuk memprediksi perilaku 
mereka.Mereka mungkin melakukan sesuatu yang mengejutkan 
kita.” 


“Tapi ibuku di dalam fasilitas.Saya tidak bisa hanya duduk di sini 
seperti ini! “ 


“Aku berjanji kepadamu bahwa aku akan datang secepat yang aku 
bisa.” 


“Tahukah kamu?” dia tiba-tiba memotongnya. 


“Hmm?” 


“Ketika saya menanyakan pertanyaan itu kepada alien, untuk 
sesaat, saya benar-benar senang dengan jawabannya.Saya pikir itu 
mungkin satu-satunya saat saya bisa mendengarkan Anda 


mengatakan itu.“ 


Setelah mengatakan itu, Bai Oing tiba-tiba menutup telepon. 


Ketika Zhang Heng mencoba meneleponnya lagi, teleponnya sudah 
dimatikan. 


Tidak lagi terikat oleh peraturan lalu lintas, dia tidak punya pilihan 
selain mengemudi secepat yang dia bisa.Lagipula, dia sudah berlari 
di jalanan dengan senapan mesin ringan dan membalikkan vannya 
menjadi dua “orang”. 


Waktu dengan cepat habis.Polisi seharusnya segera menemukannya, 
dan dia harus membantu Bai Oing menyelamatkan ibunya sebelum 
ditangkap. 


Namun, masalah terbesarnya sekarang bukanlah polisi atau 
alien.Zhang Heng masih tidak bisa menjelaskan apa yang terjadi 
sebelumnya di atap gudang No.3.Dia tidak tahu mengapa dia 
melakukan apa yang dia lakukan saat itu dan mengapa alien itu 
runtuh satu demi satu. 


Yang lebih buruk adalah kelelahan itu tidak kunjung hilang seiring 
berjalannya waktu.Dia memperhatikan bagaimana hal ini sangat 
mempengaruhi dia secara fisik dan mental.Lebih tepatnya, itu 
datang dari bagian terdalam jiwanya. 


Yang dia inginkan hanyalah mencari tempat untuk menutup 
matanya dan tidur nyenyak.Sayangnya, keadaan saat ini 
memaksanya untuk tetap terjaga.Dalam upaya untuk menekan rasa 
kantuknya yang semakin meningkat, Zhang Heng mengosongkan 
segenggam permen karet ke dalam mulutnya. 


Empat puluh menit kemudian, dia tiba di tempat Bai Oing berada, 
sebuah situs konstruksi yang setengah selesai di distrik baru.Itu 


seperti yang dijelaskan Bai Oing — bahkan para penjaga pun pergi. 


Zhang Heng membuka pintu, dan hampir kehilangan keseimbangan 
saat keluar dari van. 


Dia bersandar di pintu dan menggelengkan kepalanya, mencoba 
melawan kelelahan.Meraih Pestilence Bone Bow dan Paris Arrow 
dari kursi penumpang, dia berjalan ke lokasi konstruksi.Dalam 
keadaan ini, keterampilan memanahnya akan terpengaruh sampai 
batas tertentu.Itu adalah waktu terbaik bagi Paris Arrow untuk 
memamerkan kemampuannya. 


Ketakutan terbesarnya adalah bahwa alien telah membunuh Bai 
Oing dan para tahanan sebelum mereka pergi.Jika itu masalahnya, 
dia akan terlambat satu langkah.Hampir tidak mungkin untuk 
melakukan pengejaran lain dengan alien dengan kondisi fisik dan 
mentalnya.Meskipun dia berganti mobil di tengah jalan, polisi 
masih dapat menemukannya segera. 


Zhang Heng menarik busurnya, dengan hati-hati menghindari bukit 
tanah kecil di tengah lokasi konstruksi, dan berjalan menuju 
gedung beton di depannya.Hanya 66Y4 yang selesai, bagian atasnya 
tidak ditutup, dan perancah juga belum dilepas.Ketika Zhang Heng 
berjalan ke lift, sebuah tanda peringatan tiba-tiba muncul di 
hatinya. 


Dia melihat bayangan semakin besar dan besar di samping 
kakinya.Sebelum dia sempat berpikir, dia segera berguling ke 
samping dan menghindari gerobak abu yang meluncur turun dari 
langit.Gerobak jatuh dari lantai 11 dan mendarat di tempatnya 
berdiri sebelumnya.Jika dia tidak mengelak tepat waktu, Zhang 
Heng akan terjepit menjadi tumpukan daging cincang. 


Sebelum dia sempat berdiri, dua sosok bayangan muncul dari 
belakang gedung dan berusaha menusuknya dengan pipa besi di 
tangan mereka. 


Ch.698 


Bab 698: Pertempuran Terakhir 


Zhang Heng menghindari pipa besi pertama, lalu memblokir yang 
kedua menggunakan Busur Tulang Pestilence-nya. Meskipun busur 
itu terbuat dari tulang, itu masih merupakan item game Grade-B, 
dan ketika itu bertabrakan dengan pipa besi, itu membuat suara 
melengking. Namun, tidak ada goresan di atasnya. 


Pemilik asli Pestilence Bone Bow mungkin tidak mengharapkan 
siapa pun untuk menggunakannya untuk memblokir pipa besi. 
Menilai dari truk yang jatuh dari langit dan dua penyerang yang 
menyergapnya, Zhang Heng menyadari bahwa semuanya harus 
direncanakan sebelumnya. Mereka hanya menunggunya untuk 
datang ke sini dan membuatnya membayar atas perbuatannya pada 
Pohon Pupa. 


Mereka tidak akan mengganggunya jika dia dalam kondisi 
sempurna, tetapi kondisi mental dan fisiknya hampir mencapai 
batasnya. Ketika penyerang memukulnya dengan pipa besi lagi, 
Zhang Heng gagal menghindarinya sepenuhnya, dan itu membuat 
luka yang dalam di lengannya. Dia merasa seperti terjebak dalam 
rawa, kecepatan dan refleksnya setengah ketukan lebih lambat dari 
biasanya. 


Untungnya, dia mendapatkan banyak pengalaman bertempur 
setelah menyelesaikan begitu banyak ronde pencarian. Bahkan jika 
efektivitas tempurnya sebagian melemah, Zhang Heng merasa 
bahwa dia mungkin mengalahkan dua lawan yang kebal terhadap 
rasa sakit. 


Gaya menyerang mereka, bagaimanapun, akan sulit untuk ditangani 
Zhang Heng. 


Kedua pipa besi itu memiliki panjang lebih dari 1,5 meter. Hampir 
tidak mungkin bagi orang biasa untuk membawa pipa berat itu 
sendiri, tetapi bagi alien itu, mereka tampaknya tidak memiliki 
masalah dalam menggunakannya untuk bertarung. Memiliki 
keuntungan dari pipa yang panjang memungkinkan mereka untuk 
bertarung dari jarak yang aman. Entah pisau atau kunci inggris, 
Zhang Heng akan kesulitan menyerang mereka setelah kehilangan 
kelincahannya. Dia tidak dapat menemukan kesempatan untuk 
menggunakan busur Pestilence Bone dan panah Paris untuk 
menyerang mereka juga. 


Musuh tampaknya telah mengambil keputusan dan ingin 
menggunakan metode ini untuk menguras Zhang Heng sedikit demi 
sedikit. Zhang Heng, di sisi lain, tidak dapat menemukan momen 
yang tepat untuk membalas untuk saat ini. Dia hanya bisa terus 
menghindari dan memblokir serangan mereka. Tidak hanya 
lengannya yang terluka, tapi dada dan pinggangnya juga terkena. 
Untungnya, itu hanya luka kecil. 


Setelah Zhang Heng menangani gelombang serangan lainnya, dia 
mulai terengah-engah. Di sisi lain, dua lawannya tidak kenal lelah, 
dan musuh lainnya mengawasinya dari atas. Saat berhadapan 
dengan lawan di depannya, dia harus mewaspadai serangan masuk 
dari atas. Kedua musuh itu sepertinya dengan sengaja 
mendorongnya ke sudut. 


Begitu jangkauan tindakannya dibatasi, dia tahu betul apa yang 
akan terjadi padanya selanjutnya. Meskipun menyadari niat pihak 
lain, dia tidak punya pilihan lain selain mundur ke jebakan yang 
telah disiapkan musuh. 


Sekarang, waktu baginya untuk membalas telah tiba. Setelah Zhang 
Heng selesai menghitung mundur dalam pikirannya, dia membuang 
Pestilence Bone Bow di tangannya dan menarik mesin submachine 
kosong. 


Sudah waktunya untuk berubah kembali menjadi mainan Lego, dan 
dalam sepersekian detik itu, Zhang Heng memasukkan Blok 
Bangunan Tak Terbatas untuk mewujudkannya lagi. Dia 
mengangkat tangannya dan membidik kepala musuh di depannya, 
dan tepat saat pipa besi hendak menusuk Zhang Heng, alien itu 
tewas. Musuh lainnya tidak selamat dari tembakan yang 
ditembakkan Zhang Heng ke arahnya juga. 


Kemampuan menembak Zhang Heng jelas tidak sebagus 
sebelumnya. Untungnya, sedikit waktu yang dihabiskan untuk 
membidik karena kedua musuh tidak terlalu jauh. Dan tidak ada 
yang bisa lari dari peluru. Jika dia tidak kelelahan, dia tidak perlu 
menggunakan metode ini. 


Tiba-tiba, Zhang Heng menerima dua notifikasi dari sistem. Namun, 
ini bukan waktunya untuk menghitung skornya saat ini. Dia dengan 
cepat bergegas ke atas karena alien itu masih di sana. Dengan kata 
lain, Bai Oing dan orang-orang yang dipenjara masih hidup. 


Untuk sampai ke sana secepatnya, Zhang Heng memilih naik lift. 
Namun, dia tahu hal-hal itu tidak akan membuatnya bisa bangun 
dengan mudah. Seperti yang diharapkan, ketika elevator datang ke 
lantai enam, sekarung semen jatuh dari langit, mendarat di 
elevator, memaksanya untuk berhenti. 


Dan tidak lama setelah itu, gerobak batu bata lainnya jatuh dari 
lantai atas dan mendarat di lift. Kali ini, kabelnya putus, dan karena 
mereka telah melepaskan alat anti jatuh, lift itu sekarang terjun 
bebas. 


Sebuah benturan keras bergema di seluruh gedung ketika lift 
menghantam tanah, benturan besar itu benar-benar merusak bentuk 
kotak logam itu. Orang hanya bisa membayangkan apa yang akan 
terjadi pada orang-orang di dalam. Oleh karena itu, saat orang- 
orang di lantai 11 menunggu debu mengendap, Zhang Heng sudah 
memanjat dari sisi lain tembok. 


Tidak dapat disangkal, Zhang Heng telah mengambil risiko yang 
cukup besar dengan memilih metode ini untuk naik ke atas. 
Seharusnya, itu adalah pendakian yang mudah, tetapi kondisinya 
saat ini sangat membatasi dia. Karena itu, dia butuh waktu lebih 
lama dari biasanya untuk menyelesaikan pendakian. 
Mempertimbangkan seberapa tinggi dia dari tanah, dia akan jatuh 
ke kematiannya jika dia melewatkan satu langkah. 


Zhang Heng tahu bahwa alien pasti telah mengatur untuk 
menyergapnya di setiap titik, jadi dia harus mengejutkan mereka 
dengan menggunakan metode yang tidak biasa. Memang, ini akan 
mengacaukan rencana mereka. Kabar baik lainnya adalah 
sepertinya hanya beberapa alien yang dikerahkan untuk 
menanganinya di sini. Kalau tidak, akan ada lebih dari dua orang 
yang menyergapnya di bawah. 


Meskipun tangan Zhang Heng tergelincir dua kali saat dia naik, dia 
akhirnya tiba di lantai 11 dengan selamat. Setelah memasuki 
gedung melalui jendela semen, dia masuk, mencoba membuat suara 
sesedikit mungkin. Pada saat yang sama, dia diam-diam mengamati 
sekelilingnya. 


Setelah berjalan sekitar dua puluh langkah, dia menemukan dinding 
yang menahan beban dan melihat seorang pria terbaring di tangga 
dengan pistol paku yang dimodifikasi di tangannya. Ini harus 
menjadi satu-satunya senjata mematikan yang bisa mereka 
dapatkan untuk saat ini. Pistol paku bisa menjadi mematikan 
setelah sedikit modifikasi. 


Dia tidak terburu-buru untuk menembak musuh. Melihat 
kehadirannya tidak diperhatikan, Zhang Heng menandai lokasinya 
di benaknya dan terus bergerak maju di sepanjang dinding. Dia 
berjalan sepuluh meter lagi sebelum akhirnya melihat para tahanan 
yang telah diganti oleh alien. Wajah mereka cemberut, berkerut 
karena kesedihan karena pengalaman mengerikan yang harus 
mereka alami. 


Mahasiswa itu termasuk di antara para tahanan. Bai Oing dan 
ibunya juga ada di antara mereka. Zhang Heng merasa lega melihat 
mereka aman, tetapi sekarang mereka dalam keadaan koma. Alien 
yang bertugas menjaga mereka membawa korek api di tangannya, 
dan di sampingnya ada empat kaleng bensin kosong. 


Alien itu terkejut melihat Zhang Heng. Sebelum dia bisa 
menyalakan para tahanan dengan api, Zhang Heng melepaskan 
tembakan, mengenai kepalanya dengan akurat. Setelah dia menarik 
pelatuknya, musuh lain yang menunggu untuk menyergapnya dari 
sisi lain bergegas secepat yang mereka bisa. 


Alih-alih mencari perlindungan, Zhang Heng berlutut di tengah 
jalan dan menembakkan dua puluh peluru yang tersisa. Ketika 
asapnya akhirnya hilang, dia sangat kelelahan sehingga dia bahkan 
tidak ingin menggerakkan jarinya. 


Saat raungan sirene polisi semakin keras, Zhang Heng tahu bahwa 
dia harus melarikan diri lagi. 


Bab 698: Pertempuran Terakhir 


Zhang Heng menghindari pipa besi pertama, lalu memblokir yang 
kedua menggunakan Busur Tulang Pestilence-nya.Meskipun busur 
itu terbuat dari tulang, itu masih merupakan item game Grade-B, 
dan ketika itu bertabrakan dengan pipa besi, itu membuat suara 
melengking.Namun, tidak ada goresan di atasnya. 


Pemilik asli Pestilence Bone Bow mungkin tidak mengharapkan 
siapa pun untuk menggunakannya untuk memblokir pipa 
besi.Menilai dari truk yang jatuh dari langit dan dua penyerang 
yang menyergapnya, Zhang Heng menyadari bahwa semuanya 
harus direncanakan sebelumnya.Mereka hanya menunggunya untuk 
datang ke sini dan membuatnya membayar atas perbuatannya pada 
Pohon Pupa. 


Mereka tidak akan mengganggunya jika dia dalam kondisi 
sempurna, tetapi kondisi mental dan fisiknya hampir mencapai 
batasnya.Ketika penyerang memukulnya dengan pipa besi lagi, 
Zhang Heng gagal menghindarinya sepenuhnya, dan itu membuat 
luka yang dalam di lengannya.Dia merasa seperti terjebak dalam 
rawa, kecepatan dan refleksnya setengah ketukan lebih lambat dari 
biasanya. 


Untungnya, dia mendapatkan banyak pengalaman bertempur 
setelah menyelesaikan begitu banyak ronde pencarian.Bahkan jika 
efektivitas tempurnya sebagian melemah, Zhang Heng merasa 
bahwa dia mungkin mengalahkan dua lawan yang kebal terhadap 
rasa sakit. 


Gaya menyerang mereka, bagaimanapun, akan sulit untuk ditangani 
Zhang Heng. 


Kedua pipa besi itu memiliki panjang lebih dari 1,5 meter.Hampir 
tidak mungkin bagi orang biasa untuk membawa pipa berat itu 
sendiri, tetapi bagi alien itu, mereka tampaknya tidak memiliki 
masalah dalam menggunakannya untuk bertarung.Memiliki 
keuntungan dari pipa yang panjang memungkinkan mereka untuk 
bertarung dari jarak yang aman.Entah pisau atau kunci inggris, 
Zhang Heng akan kesulitan menyerang mereka setelah kehilangan 
kelincahannya.Dia tidak dapat menemukan kesempatan untuk 
menggunakan busur Pestilence Bone dan panah Paris untuk 
menyerang mereka juga. 


Musuh tampaknya telah mengambil keputusan dan ingin 
menggunakan metode ini untuk menguras Zhang Heng sedikit demi 
sedikit.Zhang Heng, di sisi lain, tidak dapat menemukan momen 
yang tepat untuk membalas untuk saat ini.Dia hanya bisa terus 
menghindari dan memblokir serangan mereka.Tidak hanya 
lengannya yang terluka, tapi dada dan pinggangnya juga 
terkena.Untungnya, itu hanya luka kecil. 


Setelah Zhang Heng menangani gelombang serangan lainnya, dia 


mulai terengah-engah.Di sisi lain, dua lawannya tidak kenal lelah, 
dan musuh lainnya mengawasinya dari atas.Saat berhadapan 
dengan lawan di depannya, dia harus mewaspadai serangan masuk 
dari atas.Kedua musuh itu sepertinya dengan sengaja 
mendorongnya ke sudut. 


Begitu jangkauan tindakannya dibatasi, dia tahu betul apa yang 
akan terjadi padanya selanjutnya.Meskipun menyadari niat pihak 
lain, dia tidak punya pilihan lain selain mundur ke jebakan yang 
telah disiapkan musuh. 


Sekarang, waktu baginya untuk membalas telah tiba.Setelah Zhang 
Heng selesai menghitung mundur dalam pikirannya, dia membuang 
Pestilence Bone Bow di tangannya dan menarik mesin submachine 
kosong. 


Sudah waktunya untuk berubah kembali menjadi mainan Lego, dan 
dalam sepersekian detik itu, Zhang Heng memasukkan Blok 
Bangunan Tak Terbatas untuk mewujudkannya lagi.Dia mengangkat 
tangannya dan membidik kepala musuh di depannya, dan tepat saat 
pipa besi hendak menusuk Zhang Heng, alien itu tewas.Musuh 
lainnya tidak selamat dari tembakan yang ditembakkan Zhang Heng 
ke arahnya juga. 


Kemampuan menembak Zhang Heng jelas tidak sebagus 
sebelumnya.Untungnya, sedikit waktu yang dihabiskan untuk 
membidik karena kedua musuh tidak terlalu jauh.Dan tidak ada 
yang bisa lari dari peluru.Jika dia tidak kelelahan, dia tidak perlu 
menggunakan metode ini. 


Tiba-tiba, Zhang Heng menerima dua notifikasi dari sistem.Namun, 
ini bukan waktunya untuk menghitung skornya saat ini.Dia dengan 
cepat bergegas ke atas karena alien itu masih di sana.Dengan kata 
lain, Bai Oing dan orang-orang yang dipenjara masih hidup. 


Untuk sampai ke sana secepatnya, Zhang Heng memilih naik 


lift.lNamun, dia tahu hal-hal itu tidak akan membuatnya bisa 
bangun dengan mudah.Seperti yang diharapkan, ketika elevator 
datang ke lantai enam, sekarung semen jatuh dari langit, mendarat 
di elevator, memaksanya untuk berhenti. 


Dan tidak lama setelah itu, gerobak batu bata lainnya jatuh dari 
lantai atas dan mendarat di lift.Kali ini, kabelnya putus, dan karena 
mereka telah melepaskan alat anti jatuh, lift itu sekarang terjun 
bebas. 


Sebuah benturan keras bergema di seluruh gedung ketika lift 
menghantam tanah, benturan besar itu benar-benar merusak bentuk 
kotak logam itu.Orang hanya bisa membayangkan apa yang akan 
terjadi pada orang-orang di dalam.Oleh karena itu, saat orang- 
orang di lantai 11 menunggu debu mengendap, Zhang Heng sudah 
memanjat dari sisi lain tembok. 


Tidak dapat disangkal, Zhang Heng telah mengambil risiko yang 
cukup besar dengan memilih metode ini untuk naik ke 
atas.Seharusnya, itu adalah pendakian yang mudah, tetapi 
kondisinya saat ini sangat membatasi dia.Karena itu, dia butuh 
waktu lebih lama dari biasanya untuk menyelesaikan 
pendakian.Mempertimbangkan seberapa tinggi dia dari tanah, dia 
akan jatuh ke kematiannya jika dia melewatkan satu langkah. 


Zhang Heng tahu bahwa alien pasti telah mengatur untuk 
menyergapnya di setiap titik, jadi dia harus mengejutkan mereka 
dengan menggunakan metode yang tidak biasa.Memang, ini akan 
mengacaukan rencana mereka.Kabar baik lainnya adalah sepertinya 
hanya beberapa alien yang dikerahkan untuk menanganinya di 
sini.Kalau tidak, akan ada lebih dari dua orang yang menyergapnya 
di bawah. 


Meskipun tangan Zhang Heng tergelincir dua kali saat dia naik, dia 
akhirnya tiba di lantai 11 dengan selamat.Setelah memasuki gedung 
melalui jendela semen, dia masuk, mencoba membuat suara 
sesedikit mungkin.Pada saat yang sama, dia diam-diam mengamati 


sekelilingnya. 


Setelah berjalan sekitar dua puluh langkah, dia menemukan dinding 
yang menahan beban dan melihat seorang pria terbaring di tangga 
dengan pistol paku yang dimodifikasi di tangannya.Ini harus 
menjadi satu-satunya senjata mematikan yang bisa mereka 
dapatkan untuk saat ini.Pistol paku bisa menjadi mematikan setelah 
sedikit modifikasi. 


Dia tidak terburu-buru untuk menembak musuh.Melihat 
kehadirannya tidak diperhatikan, Zhang Heng menandai lokasinya 
di benaknya dan terus bergerak maju di sepanjang dinding.Dia 
berjalan sepuluh meter lagi sebelum akhirnya melihat para tahanan 
yang telah diganti oleh alien.Wajah mereka cemberut, berkerut 
karena kesedihan karena pengalaman mengerikan yang harus 
mereka alami. 


Mahasiswa itu termasuk di antara para tahanan.Bai Oing dan 
ibunya juga ada di antara mereka.Zhang Heng merasa lega melihat 
mereka aman, tetapi sekarang mereka dalam keadaan koma.Alien 
yang bertugas menjaga mereka membawa korek api di tangannya, 
dan di sampingnya ada empat kaleng bensin kosong. 


Alien itu terkejut melihat Zhang Heng.Sebelum dia bisa menyalakan 
para tahanan dengan api, Zhang Heng melepaskan tembakan, 
mengenai kepalanya dengan akurat.Setelah dia menarik pelatuknya, 
musuh lain yang menunggu untuk menyergapnya dari sisi lain 
bergegas secepat yang mereka bisa. 


Alih-alih mencari perlindungan, Zhang Heng berlutut di tengah 
jalan dan menembakkan dua puluh peluru yang tersisa.Ketika 
asapnya akhirnya hilang, dia sangat kelelahan sehingga dia bahkan 
tidak ingin menggerakkan jarinya. 


Saat raungan sirene polisi semakin keras, Zhang Heng tahu bahwa 
dia harus melarikan diri lagi. 


Ch.699 


Bab 699: Superman 


“Bai Oing, biarkan aku melihat buku latihan matematikamu. Saya 
memiliki dua pertanyaan yang salah untuk diperbaiki. “ 


“Baik.” 


Bai Oing mendengar suara Chi Jia, meletakkan pulpen di 
tangannya, dan mengeluarkan buku latihan matematika dari tas 
sekolahnya. Dia menyerahkannya, tetapi terus memegangnya. 


“Iya? ” 


Maaf, perhatian saya teralihkan. Bai Oing meminta maaf dan 
melepaskan buku itu. 


“Apakah kamu memikirkan dia lagi?” Chi Jia mengambil buku 
kerja dan mengangkat alisnya. 


“Iya.” Bai Oing secara otomatis melirik kursi di sampingnya, tetapi 
beberapa gadis lain telah menempatinya. 


Tiga bulan telah berlalu sejak pertempuran di lokasi konstruksi, dan 
itulah terakhir kali dia melihatnya. Ketika dia membuka matanya 
lagi, dia sudah tiba di kantor polisi bersama para penyintas lainnya. 


Seperti yang diharapkan, tidak ada yang mempercayai cerita yang 
mereka ceritakan kepada pihak berwenang. Keempat mayat yang 
ditemukan di lokasi konstruksi telah dicuri dengan anehnya sore 


itu, dan ketika Bai Oing memberi tahu polisi tentang pabrik kaca 
tersebut, mereka dengan tergesa-gesa mengerahkan tim pasukan 
khusus ke lokasi tersebut. Namun, ketika mereka sampai di sana, 
pabrik tersebut telah dikosongkan, dan mereka tidak menemukan 
apa pun di bawah bengkel No. 3. 


Kabar baiknya adalah tubuh ibunya dan alien lainnya telah 
menghilang pada saat bersamaan. Karena kurangnya bukti kritis, 
dan karena ibunya ditemukan masih hidup, gugatan pidana 
terhadap ayahnya ditarik. Semua yang terjadi sebelumnya tampak 
seperti mimpi buruk. Semuanya kembali normal secara ajaib setelah 
Bai Oing membuka matanya. 


Di sisi lain, Zhang Heng didakwa dengan kepemilikan senjata dan 
amunisi ilegal, mengemudi tanpa SIM, menabrak pejalan kaki 
dengan mobilnya, dan diduga melakukan pembunuhan. 
Menyingkirkan semua tuduhan itu hampir mustahil, jadi setelah 
menelepon kakeknya untuk terakhir kalinya, dia menghilang. 


Polisi tidak terlalu peduli. Memburu seorang siswa sekolah 
menengah tanpa pengalaman sosial sangat mudah bagi mereka, 
belum lagi kehadiran kamera keamanan di mana-mana dalam 
masyarakat modern. Seorang siswa sekolah menengah seperti dia 
tidak bisa dalam pelarian selamanya. 


Namun, apa yang terjadi selanjutnya melampaui harapan siapa pun. 
Pelarian Zhang Heng bersih dan tanpa cela, seperti setetes air yang 
jatuh ke lautan. Bahkan setelah mencoba berbagai metode 
investigasi, polisi masih gagal melihatnya. 


“Orang itu... benar-benar sebaik yang kamu katakan?” Chi Jia 
bertanya. 


“Ya, terkadang saya bertanya-tanya apakah dia berasal dari planet 
lain. Jika tidak, tidak ada cara untuk menjelaskan bagaimana dia 
bisa melawan hal-hal itu sendiri. “ 


“Apakah dia seperti Superman dari Krypton?” Chi Jia mengerutkan 
bibirnya, “Apakah kamu mencoba menjadi Louis Lane?” 


Bai Oing tersipu. “Aku hanya tidak tahu bagaimana kabarnya 
sekarang.” 


“Jika dia benar-benar sebaik yang Anda katakan, Anda tidak perlu 
khawatir sama sekali,” kata Chi Jia. “Mungkin dia kembali ke 
Krypton dengan pesawat luar angkasanya.” 


Melihat ekspresi Bai Oing, Chi Jia berhenti, dan seringai muncul di 
wajahnya. “Oh, kamu tidak terlalu khawatir tentang dia, kan? Anda 
bertanya-tanya mengapa dia tidak menghubungi Anda setelah 
sekian lama. Saya dapat melihat bahwa Anda sangat 
merindukannya. “ 


“Aku tidak merindukannya! Apa yang kau bicarakan?” Bai Oing 
mengambil buku itu dan berpura-pura memukul Chi Jia dengannya. 


Yang terakhir berbalik, lari, kembali ke kursinya, dan mengambil 
tas sekolahnya. “Aku akan bergerak. Adikku dan aku akan 
membereskan kuku kami malam ini. Anda bisa terus memikirkan 
Tuan Superman Anda. “ 


Ketika semua orang di kelas hampir pergi, Bai Oing mengemasi 
buku-bukunya dan melihat ke kursi yang tidak bisa dikenali di 
sampingnya sebelum meninggalkan gedung. 


Begitu dia meninggalkan gerbang, dia berjalan ke halte bus dengan 
tas sekolahnya. 


Dia merasa gelisah baru-baru ini tetapi tidak tahu mengapa. 


Bai Oing teringat perasaan yang dia rasakan ketika dia dikuntit di 
sekitar Istana Anak-anak. Tiga bulan kemudian, perasaan yang 
sama melanda dirinya lagi. Bai Oing dengan cepat berbalik dan 
melihat ke belakang. Namun, itu adalah jam sibuk di mana semua 
orang baru saja pulang kerja dan sekolah. Jalanan ramai, dan dia 
tidak bisa menemukan sesuatu yang aneh di sekitarnya. 


Jadi dia hanya bisa mengatakan pada dirinya sendiri bahwa dia 
paranoid. Trauma yang dialaminya pasti membuatnya terlalu 
sensitif. 


Setelah itu, Bai Oing datang ke halte bus seperti biasa, dimana dia 
melihat seorang pria yang memakai topeng dan hoodie. Meskipun 
dia tidak memandangnya, Bai Oing merasa bahwa dia terlihat agak 
akrab, hanya saja dia tidak bisa mengingat di mana dia melihatnya. 


Bus yang ditunggunya akhirnya tiba. Bai Oing dan penumpang 
lainnya menggesek kartu mereka dan naik bus. Tepat sebelum pintu 
akan ditutup, pria misterius itu masuk ke dalam bus juga. 


Bai Oing tidak bisa menahan untuk tidak menatapnya lagi. 
Perasaan akrab terus melekat di benaknya. 


Dia hampir bisa mengenalinya. Setelah itu, dia tanpa sadar 
mengambil beberapa langkah ke depan, menjauh darinya. Dia 
kemudian melihat ke luar jendela, mencoba menstabilkan 
emosinya. 


Dan itu berhasil. Setelah beberapa saat, suasana hatinya membaik, 
sampai dia melihat sebuah firma hukum di jalan. Kemudian, dia 
akhirnya ingat siapa pria misterius itu. 


Dia dulunya adalah pengacara pembela ayahnya. Mereka pernah 


bertemu sebelumnya, tapi dia punya firasat buruk tentang dia. 
Terutama matanya yang tanpa emosi, mereka membuatnya sangat 
tidak nyaman. 


Setelah mengalami serangkaian kejadian aneh, Bai Oing tidak 
berpikir bahwa kebetulan dia bertemu dengannya di sini. Ketika 
bus berhenti di halte berikutnya, dia dengan cepat masuk ke pintu 
dan turun dari bus. 


Namun, ini adalah area yang tidak dia kenal. Dia tidak tahu di 
mana dia berada dan hanya bisa memilih tempat yang nyaman 
untuk bersembunyi. Sebuah pusat perbelanjaan ada di dekatnya, 
jadi dia masuk, berjalan melalui konter kosmetik dan perhiasan di 
lantai pertama. Setibanya di pintu keluar kebakaran, dia membuka 
pintu berengsel, dan di luar ada tempat parkir terbuka. 


Bai Oing sedang mencari jalan keluar, tetapi dia melihat pria 
misterius itu berdiri di sana saat berikutnya. 


Tidak repot-repot menyembunyikan niatnya kali ini, dia langsung 
berjalan ke arahnya. 


Bai Oing berbalik dan berlari ke mal, tapi kemudian dia tahu bahwa 
pintunya tidak bisa dibuka. Dia mengguncang kunci pintu dengan 
keras, berusaha keras untuk menarik perhatian pada dirinya sendiri. 
Namun, konter terdekat masih jauh dari pintu keluar api. Melihat 
jarak antara dia dan pria misterius itu kurang dari 20 meter, dia 
hanya bisa menyerah dan lari ke belakang tempat parkir. 


Pria bertopeng itu mengeluarkan pisau dari tasnya dan 
mengikutinya. 


Dia berbicara dengan suara serak, “Sudah waktunya untuk 
membuatnya membayar.” 


Bab 699: Superman 


“Bai Oing, biarkan aku melihat buku latihan matematikamu.Saya 
memiliki dua pertanyaan yang salah untuk diperbaiki.“ 


“Baik.” 


Bai Oing mendengar suara Chi Jia, meletakkan pulpen di 
tangannya, dan mengeluarkan buku latihan matematika dari tas 
sekolahnya.Dia menyerahkannya, tetapi terus memegangnya. 


“Iya? 23 


Maaf, perhatian saya teralihkan.Bai Oing meminta maaf dan 
melepaskan buku itu. 


“Apakah kamu memikirkan dia lagi?” Chi Jia mengambil buku 
kerja dan mengangkat alisnya. 


“Iya.” Bai Oing secara otomatis melirik kursi di sampingnya, tetapi 
beberapa gadis lain telah menempatinya. 


Tiga bulan telah berlalu sejak pertempuran di lokasi konstruksi, dan 
itulah terakhir kali dia melihatnya.Ketika dia membuka matanya 
lagi, dia sudah tiba di kantor polisi bersama para penyintas lainnya. 


Seperti yang diharapkan, tidak ada yang mempercayai cerita yang 
mereka ceritakan kepada pihak berwenang.Keempat mayat yang 
ditemukan di lokasi konstruksi telah dicuri dengan anehnya sore 
itu, dan ketika Bai Oing memberi tahu polisi tentang pabrik kaca 
tersebut, mereka dengan tergesa-gesa mengerahkan tim pasukan 
khusus ke lokasi tersebut.Namun, ketika mereka sampai di sana, 
pabrik tersebut telah dikosongkan, dan mereka tidak menemukan 
apa pun di bawah bengkel No.3. 


Kabar baiknya adalah tubuh ibunya dan alien lainnya telah 
menghilang pada saat bersamaan.Karena kurangnya bukti kritis, 
dan karena ibunya ditemukan masih hidup, gugatan pidana 
terhadap ayahnya ditarik.Semua yang terjadi sebelumnya tampak 
seperti mimpi buruk.Semuanya kembali normal secara ajaib setelah 
Bai Oing membuka matanya. 


Di sisi lain, Zhang Heng didakwa dengan kepemilikan senjata dan 
amunisi ilegal, mengemudi tanpa SIM, menabrak pejalan kaki 
dengan mobilnya, dan diduga melakukan 
pembunuhan.Menyingkirkan semua tuduhan itu hampir mustahil, 
jadi setelah menelepon kakeknya untuk terakhir kalinya, dia 
menghilang. 


Polisi tidak terlalu peduli.Memburu seorang siswa sekolah 
menengah tanpa pengalaman sosial sangat mudah bagi mereka, 
belum lagi kehadiran kamera keamanan di mana-mana dalam 
masyarakat modern.Seorang siswa sekolah menengah seperti dia 
tidak bisa dalam pelarian selamanya. 


Namun, apa yang terjadi selanjutnya melampaui harapan siapa 
pun.Pelarian Zhang Heng bersih dan tanpa cela, seperti setetes air 
yang jatuh ke lautan.Bahkan setelah mencoba berbagai metode 
investigasi, polisi masih gagal melihatnya. 


“Orang itu... benar-benar sebaik yang kamu katakan?” Chi Jia 
bertanya. 


“Ya, terkadang saya bertanya-tanya apakah dia berasal dari planet 
lain.Jika tidak, tidak ada cara untuk menjelaskan bagaimana dia 
bisa melawan hal-hal itu sendiri.“ 


“Apakah dia seperti Superman dari Krypton?” Chi Jia mengerutkan 
bibirnya, “Apakah kamu mencoba menjadi Louis Lane?” 


Bai Oing tersipu.“Aku hanya tidak tahu bagaimana kabarnya 
sekarang.” 


“Jika dia benar-benar sebaik yang Anda katakan, Anda tidak perlu 
khawatir sama sekali,” kata Chi Jia. “Mungkin dia kembali ke 
Krypton dengan pesawat luar angkasanya.” 


Melihat ekspresi Bai Oing, Chi Jia berhenti, dan seringai muncul di 
wajahnya.“Oh, kamu tidak terlalu khawatir tentang dia, kan? Anda 
bertanya-tanya mengapa dia tidak menghubungi Anda setelah 
sekian lama.Saya dapat melihat bahwa Anda sangat 
merindukannya.“ 


“Aku tidak merindukannya! Apa yang kau bicarakan?” Bai Oing 
mengambil buku itu dan berpura-pura memukul Chi Jia dengannya. 


Yang terakhir berbalik, lari, kembali ke kursinya, dan mengambil 
tas sekolahnya.“Aku akan bergerak.Adikku dan aku akan 
membereskan kuku kami malam ini.Anda bisa terus memikirkan 
Tuan Superman Anda.“ 


Ketika semua orang di kelas hampir pergi, Bai Oing mengemasi 
buku-bukunya dan melihat ke kursi yang tidak bisa dikenali di 
sampingnya sebelum meninggalkan gedung. 


Begitu dia meninggalkan gerbang, dia berjalan ke halte bus dengan 
tas sekolahnya. 


Dia merasa gelisah baru-baru ini tetapi tidak tahu mengapa. 


Bai Oing teringat perasaan yang dia rasakan ketika dia dikuntit di 
sekitar Istana Anak-anak.Tiga bulan kemudian, perasaan yang sama 


melanda dirinya lagi.Bai Oing dengan cepat berbalik dan melihat ke 
belakang.Namun, itu adalah jam sibuk di mana semua orang baru 
saja pulang kerja dan sekolah.Jalanan ramai, dan dia tidak bisa 
menemukan sesuatu yang aneh di sekitarnya. 


Jadi dia hanya bisa mengatakan pada dirinya sendiri bahwa dia 
paranoid.Trauma yang dialaminya pasti membuatnya terlalu 
sensitif. 


Setelah itu, Bai Oing datang ke halte bus seperti biasa, dimana dia 
melihat seorang pria yang memakai topeng dan hoodie.Meskipun 
dia tidak memandangnya, Bai Oing merasa bahwa dia terlihat agak 
akrab, hanya saja dia tidak bisa mengingat di mana dia melihatnya. 


Bus yang ditunggunya akhirnya tiba.Bai Oing dan penumpang 
lainnya menggesek kartu mereka dan naik bus.Tepat sebelum pintu 
akan ditutup, pria misterius itu masuk ke dalam bus juga. 


Bai Oing tidak bisa menahan untuk tidak menatapnya lagi.Perasaan 
akrab terus melekat di benaknya. 


Dia hampir bisa mengenalinya.Setelah itu, dia tanpa sadar 
mengambil beberapa langkah ke depan, menjauh darinya.Dia 
kemudian melihat ke luar jendela, mencoba menstabilkan 
emosinya. 


Dan itu berhasil.Setelah beberapa saat, suasana hatinya membaik, 
sampai dia melihat sebuah firma hukum di jalan.Kemudian, dia 
akhirnya ingat siapa pria misterius itu. 


Dia dulunya adalah pengacara pembela ayahnya.Mereka pernah 
bertemu sebelumnya, tapi dia punya firasat buruk tentang 
dia.Terutama matanya yang tanpa emosi, mereka membuatnya 
sangat tidak nyaman. 


Setelah mengalami serangkaian kejadian aneh, Bai Oing tidak 
berpikir bahwa kebetulan dia bertemu dengannya di sini.Ketika bus 
berhenti di halte berikutnya, dia dengan cepat masuk ke pintu dan 
turun dari bus. 


Namun, ini adalah area yang tidak dia kenal.Dia tidak tahu di mana 
dia berada dan hanya bisa memilih tempat yang nyaman untuk 
bersembunyi.Sebuah pusat perbelanjaan ada di dekatnya, jadi dia 
masuk, berjalan melalui konter kosmetik dan perhiasan di lantai 
pertama.Setibanya di pintu keluar kebakaran, dia membuka pintu 
berengsel, dan di luar ada tempat parkir terbuka. 


Bai Oing sedang mencari jalan keluar, tetapi dia melihat pria 
misterius itu berdiri di sana saat berikutnya. 


Tidak repot-repot menyembunyikan niatnya kali ini, dia langsung 
berjalan ke arahnya. 


Bai Oing berbalik dan berlari ke mal, tapi kemudian dia tahu bahwa 
pintunya tidak bisa dibuka.Dia mengguncang kunci pintu dengan 
keras, berusaha keras untuk menarik perhatian pada dirinya 
sendiri.Namun, konter terdekat masih jauh dari pintu keluar 
api.Melihat jarak antara dia dan pria misterius itu kurang dari 20 
meter, dia hanya bisa menyerah dan lari ke belakang tempat parkir. 


Pria bertopeng itu mengeluarkan pisau dari tasnya dan 
mengikutinya. 


Dia berbicara dengan suara serak, “Sudah waktunya untuk 
membuatnya membayar.” 


Ch.700 


Bab 700: Menuju Persahabatan dan Memori 


“Tidaklah cukup dia menghancurkan seluruh spesies kita. Dalam 
beberapa bulan terakhir, dia telah mengejar dan membunuh apa 
pun yang tersisa, "kata pria misterius itu dengan getir. “Berkat dia, 
orang-orang saya menjadi semakin sedikit. Dengan lenyapnya 
Pohon Kepompong, kita tidak dapat lagi berkembang biak di dunia 
ini. Dia masih menolak memberi kita kesempatan untuk 
menghabiskan hidup kita dengan diam-diam di antara manusia. 
Jika ini masalahnya, kami juga akan membunuh semua yang ada 
hubungannya dengan dia dan membiarkan dia merasakan kesepian. 


Bai Oing telah mundur sampai ke belakang tempat parkir, dan dia 
tidak punya tempat lagi. 


Dia melihat sekeliling, melihat tabung berpendar, dan 
mengambilnya dari tempat sampah. 


Jika dia masih seperti dia yang dulu, dia mungkin akan 
mengkhawatirkan nyawanya sekarang. Dia masih sedikit ketakutan 
setelah mengalami insiden alien tiga bulan lalu, tapi setidaknya dia 
tidak gemetar ketakutan lagi. Dan dia bisa menggunakan benda- 
benda yang ada di sekitar untuk melindungi dirinya sendiri. Dia 
tidak yakin, bagaimanapun, apakah tabung fluorescent bisa 
membantu mengalahkan alien di depannya. 


Melihat pria bertopeng mendekatinya perlahan, Bai Oing 
memegang erat satu-satunya senjata yang bisa dia andalkan. 


Pria bertopeng itu tampak sedikit kecewa dengan reaksinya. 


Menurut apa yang dia tahu, Bai Oing seharusnya menggigil 
sekarang, berusaha keras untuk menjelaskan bahwa dia tidak ada 
hubungannya dengan Zhang Heng. Setelah melihat lebih dekat ke 
wajahnya, dia menyadari bahwa dia telah menerima alasan 
mengapa dia datang kepadanya untuk membalas dendam. 


Meskipun tidak ada orang di tempat parkir sekarang, pria 
bertopeng itu tidak ingin membuang waktu. Bagaimanapun, ini 
adalah tempat parkir umum, yang berarti ada arus orang yang 
konstan di sini. Oleh karena itu, dia menambah kecepatan dan 
berlari ke Bai Oing, ingin mengakhiri pertarungan secepat mungkin. 


Dan pertempuran itu berakhir secepat yang dia harapkan. Setelah 
berlari kurang dari lima langkah, darah mengucur dari belakang 
kepalanya. Peluru yang datang entah dari mana menembus 
kepalanya, menembus alien, terkunci di ventrikel keempat. 


Mata pria bertopeng itu dipenuhi dengan keengganan dan 
kebingungan, dan pada saat yang sama, sedikit rasa takut. 


Namun, di detik berikutnya, alien itu tidak bisa lagi mengendalikan 
tubuhnya. Itu jatuh di samping kaki Bai Oing. Melihat darah dan 
materi otak keluar dari luka tembak, dia tidak berteriak ketakutan 
tetapi malah menunjukkan sentuhan kegembiraan. Segera, dia 
menjatuhkan tabung fluoresen di tangannya dan melihat sekeliling. 


“Itu kamu. Kamu di sini, kan ?! ” 


Tidak ada yang menjawab pertanyaannya di tempat parkir. 


“Jadi kamu berencana untuk tidak melihatku selama sisa 
hidupmu?” Bai Oing berteriak keras, “Apa yang kamu takuti? Takut 
saya akan menanyakan pertanyaan itu? Apakah aku lebih 


menakutkan bagimu daripada hal-hal itu? ” 


Setelah beberapa saat, sebuah suara akhirnya muncul dari atap 
sebelah. Zhang Heng menjawab tanpa daya, “Mari kita bicarakan 
masalah lain nanti. Orang ini punya kaki tangan di mal. Dia tidak 
bisa mengejarmu sambil mengunci pintu keluar api pada saat 
bersamaan. Saya ingin Anda membantu saya memasukkan tubuh ke 
dalam mobil terlebih dahulu. Aku akan pergi dan berurusan dengan 
orang lain. “ 


Dia kemudian melempar kunci mobil dari atas. 


“Baik.” Bai Oing berkata dengan gembira saat dia mengambil 
kuncinya. Setelah jeda, dia tampak khawatir Zhang Heng akan 
pergi tanpa mengucapkan selamat tinggal. Dia menambahkan, “Aku 
sangat merindukanmu.” 


“Aku tahu.” 


Setelah jawabannya, Zhang Heng menghilang dari atap. 


Seperempat jam kemudian, keduanya bertemu lagi di tempat 
parkir. Awalnya, Bai Oing ingin lari ke Zhang Heng, tetapi sebuah 
Ford Mondeo melewatinya dan menghalangi jalannya. Dia harus 
menunggu beberapa saat sebelum berlari ke Zhang Heng. Kali ini, 
dia tidak lagi pendiam, menerkam dan memeluknya seperti koala. 


Yang terakhir harus menjangkau dan memeluknya untuk 
mencegahnya jatuh. 


“Aku tahu kamu belum pergi,” kata Bai Oing. 


Sopir Mondeo menemukan tempat parkir. Kemudian keluarga 
beranggotakan tiga orang itu turun dari mobil dan melihat adegan 
mesra antara Zhang Heng dan Bai Oing. Sang ayah pun segera 
menutup mata putra bungsunya itu. Dan ibunya menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 


“Remaja saat ini tidak tahu malu. Ini tempat umum. ” 


Biasanya, Bai Oing akan tersipu ketika mendengar komentar 
semacam ini, tetapi sekarang dia tenggelam dalam kegembiraan 
reuni. Meski mendapat kecaman, dia tetap tidak berhenti memeluk 
Zhang Heng. 


Dia bahkan cukup berani untuk menjangkau dan menyentuh pipi 
Zhang Heng, “Apakah saya sedang bermimpi sekarang? Apakah 
kamu benar-benar kembali? ” 


“Ya, saya kembali, tapi saya tidak bisa tinggal lama. Saya masih 
harus berurusan dengan jenazah di toilet wanita, "jawab Zhang 
Heng. 


“Kadang-kadang, saya bertanya-tanya apakah Anda akan kembali 
ke Krypton setelah menyelamatkan bumi,” Bai Oing terisak dengan 
mata berkaca-kaca. 


“Saat saya selesai dengan mereka, ya. Saya khawatir saya akan 
pergi untuk waktu yang lama. “ 


“Berapa lama Anda akan pergi? Selama-lamanya?” 


“Sesuatu seperti itu.” 


“Itu artinya kode rahasia yang kita miliki di antara kita lebih dari 
sekedar kode rahasia, kan?” 


“Maaf,” Zhang Heng meminta maaf. 


“Tidak, kamu tidak perlu meminta maaf padaku. Anda 
menyelamatkan saya dan hidup saya. Anda adalah pahlawan saya, 
bahkan jika saya satu-satunya yang mengetahuinya di dunia ini, 
”kata Bai Oing. Setelah itu, dia mendekati Zhang Heng dan 
meletakkan bibirnya yang indah di bibir Zhang Heng. Itu adalah 
kecupan yang cepat dan lembut, seperti capung yang berenang di 
atas air kolam selama musim panas. 


Wajah Bai Oing akhirnya memerah kali ini, dan dia bergumam, 
“Jadi begini rasanya berciuman.” 


Di dek lounge bar, Zhang Heng terbangun dari pencarian Proxy 
War. 


Dibandingkan dengan masa lalu, dia menemukan bahwa tubuhnya 
tidak mengalami perubahan apapun. 


Setelah apa yang terjadi di atap bengkel No. 3, Zhang Heng 
mencoba mempelajari apa yang terjadi padanya. Tetapi setelah 
mencoba beberapa kali, dia gagal meniru apa yang dia lakukan 
sebelumnya. 


Setelah itu, Zhang Heng juga memeriksa item game miliknya dan 
memastikan bahwa tidak ada yang bertanggung jawab atas apa 
yang terjadi padanya. 


Menempatkan mimpi aneh yang dia pertimbangkan — kota tepi 


laut yang basah dan gelap serta lelaki tua yang tampak aneh — 
mungkin lebih berharga baginya daripada pencarian itu sendiri. 


“Kamu terlihat baik hari ini,” kata bartender itu. “Melihat seorang 
teman lama?” 


“Saya rasa begitu. Kamu juga terlihat senang hari ini. Mengapa?” 


“Oh, karena teman lamaku juga akan kembali. Aku sudah lama 
menunggunya. ” Mata bartender itu dipenuhi dengan kegembiraan 
ketika dia berbicara tentang orang itu. Setelah itu, dia membuat 
dua gelas koktail secepat mungkin dan memberikan salah satunya 
kepada Zhang Heng. “Untuk persahabatan dan kenangan, dua hal 
terindah di dunia,” serunya. 


“Bukankah seharusnya kamu minum ini dengan teman-teman 
lamamu?” 


“Tidak masalah. Minum bersamamu juga sama. Lagipula dia tidak 
terlalu suka minum. ” Wanita bartender itu menyesap koktail, lalu 
sedikit mengernyit. “Apakah itu terlalu asam? Saya rasa saya 
memasukkan terlalu banyak jus lemon ke dalamnya? “ 


Bab 700: Menuju Persahabatan dan Memori 


“Tidaklah cukup dia menghancurkan seluruh spesies kita.Dalam 
beberapa bulan terakhir, dia telah mengejar dan membunuh apa 
pun yang tersisa, "kata pria misterius itu dengan getir. “Berkat dia, 
orang-orang saya menjadi semakin sedikit.Dengan lenyapnya Pohon 
Kepompong, kita tidak dapat lagi berkembang biak di dunia ini.Dia 
masih menolak memberi kita kesempatan untuk menghabiskan 
hidup kita dengan diam-diam di antara manusia.Jika ini 
masalahnya, kami juga akan membunuh semua yang ada 
hubungannya dengan dia dan membiarkan dia merasakan 
kesepian.“ 


Bai Oing telah mundur sampai ke belakang tempat parkir, dan dia 
tidak punya tempat lagi. 


Dia melihat sekeliling, melihat tabung berpendar, dan 
mengambilnya dari tempat sampah. 


Jika dia masih seperti dia yang dulu, dia mungkin akan 
mengkhawatirkan nyawanya sekarang.Dia masih sedikit ketakutan 
setelah mengalami insiden alien tiga bulan lalu, tapi setidaknya dia 
tidak gemetar ketakutan lagi.Dan dia bisa menggunakan benda- 
benda yang ada di sekitar untuk melindungi dirinya sendiri.Dia 
tidak yakin, bagaimanapun, apakah tabung fluorescent bisa 
membantu mengalahkan alien di depannya. 


Melihat pria bertopeng mendekatinya perlahan, Bai Oing 
memegang erat satu-satunya senjata yang bisa dia andalkan. 


Pria bertopeng itu tampak sedikit kecewa dengan 
reaksinya.Menurut apa yang dia tahu, Bai Oing seharusnya 
menggigil sekarang, berusaha keras untuk menjelaskan bahwa dia 
tidak ada hubungannya dengan Zhang Heng.Setelah melihat lebih 
dekat ke wajahnya, dia menyadari bahwa dia telah menerima 
alasan mengapa dia datang kepadanya untuk membalas dendam. 


Meskipun tidak ada orang di tempat parkir sekarang, pria 
bertopeng itu tidak ingin membuang waktu.Bagaimanapun, ini 
adalah tempat parkir umum, yang berarti ada arus orang yang 
konstan di sini.Oleh karena itu, dia menambah kecepatan dan 
berlari ke Bai Oing, ingin mengakhiri pertarungan secepat mungkin. 


Dan pertempuran itu berakhir secepat yang dia harapkan.Setelah 
berlari kurang dari lima langkah, darah mengucur dari belakang 
kepalanya.Peluru yang datang entah dari mana menembus 
kepalanya, menembus alien, terkunci di ventrikel keempat. 


Mata pria bertopeng itu dipenuhi dengan keengganan dan 
kebingungan, dan pada saat yang sama, sedikit rasa takut. 


Namun, di detik berikutnya, alien itu tidak bisa lagi mengendalikan 
tubuhnya.Itu jatuh di samping kaki Bai Oing.Melihat darah dan 
materi otak keluar dari luka tembak, dia tidak berteriak ketakutan 
tetapi malah menunjukkan sentuhan kegembiraan.Segera, dia 
menjatuhkan tabung fluoresen di tangannya dan melihat sekeliling. 


“Itu kamu.Kamu di sini, kan ? ” 


Tidak ada yang menjawab pertanyaannya di tempat parkir. 


“Jadi kamu berencana untuk tidak melihatku selama sisa 
hidupmu?” Bai Oing berteriak keras, “Apa yang kamu takuti? Takut 
saya akan menanyakan pertanyaan itu? Apakah aku lebih 
menakutkan bagimu daripada hal-hal itu? ” 


Setelah beberapa saat, sebuah suara akhirnya muncul dari atap 
sebelah.Zhang Heng menjawab tanpa daya, “Mari kita bicarakan 
masalah lain nanti.Orang ini punya kaki tangan di mal.Dia tidak 
bisa mengejarmu sambil mengunci pintu keluar api pada saat 
bersamaan.Saya ingin Anda membantu saya memasukkan tubuh ke 
dalam mobil terlebih dahulu.Aku akan pergi dan berurusan dengan 
orang lain.“ 


Dia kemudian melempar kunci mobil dari atas. 


“Baik.” Bai Oing berkata dengan gembira saat dia mengambil 
kuncinya.Setelah jeda, dia tampak khawatir Zhang Heng akan pergi 
tanpa mengucapkan selamat tinggal.Dia menambahkan, “Aku 
sangat merindukanmu.” 


“Aku tahu.” 


Setelah jawabannya, Zhang Heng menghilang dari atap. 


Seperempat jam kemudian, keduanya bertemu lagi di tempat 
parkir.Awalnya, Bai Oing ingin lari ke Zhang Heng, tetapi sebuah 
Ford Mondeo melewatinya dan menghalangi jalannya.Dia harus 
menunggu beberapa saat sebelum berlari ke Zhang Heng.Kali ini, 
dia tidak lagi pendiam, menerkam dan memeluknya seperti koala. 


Yang terakhir harus menjangkau dan memeluknya untuk 
mencegahnya jatuh. 


“Aku tahu kamu belum pergi,” kata Bai Oing. 


Sopir Mondeo menemukan tempat parkir.Kemudian keluarga 
beranggotakan tiga orang itu turun dari mobil dan melihat adegan 
mesra antara Zhang Heng dan Bai Oing.Sang ayah pun segera 
menutup mata putra bungsunya itu.Dan ibunya menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 


“Remaja saat ini tidak tahu malu.Ini tempat umum.” 


Biasanya, Bai Oing akan tersipu ketika mendengar komentar 
semacam ini, tetapi sekarang dia tenggelam dalam kegembiraan 
reuni.Meski mendapat kecaman, dia tetap tidak berhenti memeluk 
Zhang Heng. 


Dia bahkan cukup berani untuk menjangkau dan menyentuh pipi 
Zhang Heng, “Apakah saya sedang bermimpi sekarang? Apakah 
kamu benar-benar kembali? ” 


“Ya, saya kembali, tapi saya tidak bisa tinggal lama.Saya masih 
harus berurusan dengan jenazah di toilet wanita, "jawab Zhang 
Heng. 


“Kadang-kadang, saya bertanya-tanya apakah Anda akan kembali 
ke Krypton setelah menyelamatkan bumi,” Bai Oing terisak dengan 
mata berkaca-kaca. 


“Saat saya selesai dengan mereka, ya.Saya khawatir saya akan pergi 
untuk waktu yang lama.“ 


“Berapa lama Anda akan pergi? Selama-lamanya?” 


“Sesuatu seperti itu.” 


“Itu artinya kode rahasia yang kita miliki di antara kita lebih dari 
sekedar kode rahasia, kan?” 


“Maaf,” Zhang Heng meminta maaf. 


“Tidak, kamu tidak perlu meminta maaf padaku.Anda 
menyelamatkan saya dan hidup saya.Anda adalah pahlawan saya, 
bahkan jika saya satu-satunya yang mengetahuinya di dunia ini, 
”kata Bai Oing.Setelah itu, dia mendekati Zhang Heng dan 
meletakkan bibirnya yang indah di bibir Zhang Heng.Itu adalah 
kecupan yang cepat dan lembut, seperti capung yang berenang di 
atas air kolam selama musim panas. 


Wajah Bai Oing akhirnya memerah kali ini, dan dia bergumam, 
“Jadi begini rasanya berciuman.” 


Di dek lounge bar, Zhang Heng terbangun dari pencarian Proxy 
War. 


Dibandingkan dengan masa lalu, dia menemukan bahwa tubuhnya 
tidak mengalami perubahan apapun. 


Setelah apa yang terjadi di atap bengkel No.3, Zhang Heng 
mencoba mempelajari apa yang terjadi padanya.Tetapi setelah 
mencoba beberapa kali, dia gagal meniru apa yang dia lakukan 
sebelumnya. 


Setelah itu, Zhang Heng juga memeriksa item game miliknya dan 
memastikan bahwa tidak ada yang bertanggung jawab atas apa 
yang terjadi padanya. 


Menempatkan mimpi aneh yang dia pertimbangkan — kota tepi 
laut yang basah dan gelap serta lelaki tua yang tampak aneh — 
mungkin lebih berharga baginya daripada pencarian itu sendiri. 


“Kamu terlihat baik hari ini,” kata bartender itu. “Melihat seorang 
teman lama?” 


“Saya rasa begitu.Kamu juga terlihat senang hari ini.Mengapa?” 


“Oh, karena teman lamaku juga akan kembali.Aku sudah lama 
menunggunya.” Mata bartender itu dipenuhi dengan kegembiraan 
ketika dia berbicara tentang orang itu.Setelah itu, dia membuat dua 
gelas koktail secepat mungkin dan memberikan salah satunya 
kepada Zhang Heng.“Untuk persahabatan dan kenangan, dua hal 
terindah di dunia,” serunya. 


“Bukankah seharusnya kamu minum ini dengan teman-teman 


lamamu?” 


“Tidak masalah.Minum bersamamu juga sama.Lagipula dia tidak 
terlalu suka minum.” Wanita bartender itu menyesap koktail, lalu 
sedikit mengernyit.“Apakah itu terlalu asam? Saya rasa saya 
memasukkan terlalu banyak jus lemon ke dalamnya? “ 


Ch.701 


Bab 701: Alien (Akhir) 


(Mungkinkah itu palsu? Apakah saya buta? Apa yang salah dengan 
skor pemain yang menempati peringkat pertama di situs web resmi 
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Dikirim oleh: Madrid Is Incredible 


(1475 poin ??? Sialan! Kesalahan yang dibuat oleh sistem? Yang di 
tempat kedua hanya memiliki 360 poin. Ini baru hari pertama 
Proxy War. Pemain kuat dari tiga guild besar mungkin belum 
menyelesaikan game mereka. Tapi skornya gila!| 


Diposting oleh: Bisakah Anda Memperkenalkan Adik Anda Kepada 
Saya? 


(Dikatakan bahwa kesulitan pencarian Perang Proxy jauh lebih 
besar daripada pencarian biasa. Banyak orang yang gagal di game 
pertama mereka, sejauh yang saya tahu. Tentu saja, mereka adalah 
jenis agen yang tidak sekuat itu. Skor mereka seharusnya sekitar 70. 
Tapi 1475... Siapa sih pemain dengan nama ini, Simon?) 


Dikirim oleh: Fruit Egg Tart 


(Simon adalah pendatang baru. Kami bertemu di pelelangan akhir 
tahun lalu. Pada saat itu, dia bahkan tidak tahu bahwa dia bisa 
bekerja sama dengan orang lain untuk menyelesaikan permainan.| 


Dikirim oleh: Professor 


(Apakah itu seharusnya lelucon? Bagaimana seorang pendatang 
baru bisa menjadi begitu kuat dalam waktu kurang dari setengah 
tahun? Ini tidak bisa lagi dianggap sebagai pertumbuhan. Ini 
mutasi! 


Diposting oleh: Carousel 


(Aku juga ingin tahu lebih banyak tentang dia.| 


Dikirim oleh: Professor 


(Mungkin orang lain memiliki nama yang sama dengannya. Saya 
telah melihat tiga pemain dengan nama Ash. Bagaimanapun, kita 
bisa menemukan semua jenis nama acak untuk diri kita sendiri.| 


Dikirim oleh: Pikachu 


Setelah dimulainya Perang Proxy, ini telah menjadi topik diskusi 
terpanas di sebagian besar forum pemain. 


Pemain dengan nama Simon itu menjadi topik yang paling banyak 
dibicarakan. Mendapat skor yang luar biasa di game pertamanya, 
beberapa orang bahkan menduga dia harus menyelesaikan tiga 
game dalam sehari. 


Mekanika ruang bawah tanah Perang Proxy berbeda dari permainan 
biasa. Pemain diminta untuk menyelesaikan tiga pertandingan 
dalam 45 hari. Secara teori, selama para pemain tidak 
membutuhkan istirahat atau pemulihan, mereka dapat 
menyelesaikan ketiganya sekaligus. 


Bahkan jika skor yang diperoleh Simon dibagi di antara tiga game, 
angka yang dikumpulkan masih mengerikan. Dan jika skor ini 
diperoleh dari satu pencarian, itu akan lebih mencengangkan. 
Sederhananya, meskipun pemain bernama Simon ini tidak 
berpartisipasi di game kedua dan ketiga, dan dia masih akan lolos 
ke babak selanjutnya dari Proxy War. 


Kurang dari sehari kemudian, pemain lain yang menggunakan 
pegangan “P' mencetak lebih dari 1.000 poin. Dan kali ini, 
seseorang kebetulan baru saja memperbarui daftar, menunjukkan 
bahwa beberapa menit yang lalu, skor p sebenarnya nol. Dengan 
kata lain, skor P telah diperoleh dari satu game. Individu ini kini 
menempati posisi kedua dengan skor 1007. 


Pemain ketiga di papan peringkat tidak se-misterius dua yang 
pertama. Pegasus adalah presiden guild Silver Wing saat ini dan 
pemegang 3 item game Grade-B. Dia mencetak 872 poin pada game 
pertama, dan jika bukan karena Simon dan P yang misterius, dia 
seharusnya sudah memuncaki papan peringkat sekarang. 


Dapat dilihat dari daftar ini bahwa jarak kekuatan antar agen 
mungkin lebih besar dari yang dibayangkan kebanyakan orang. 
Untuk game dengan tingkat kesulitan yang sama, beberapa orang di 
puncak papan peringkat dan pemain biasa lainnya tidak berada di 
level yang sama. 


Zhang Heng tidak terlalu peduli dengan peringkatnya. Sebaliknya, 
Rabbit mengirim pesan kepada Zhang Heng melalui WeChat dan 
bertanya apakah dia Simon. Setelah Zhang Heng mengakuinya, dia 
berhenti bertanya lagi. Mungkin, itu karena dia menyaksikan 
bagaimana Zhang Heng bertarung dengan Sphinx dan 
menyelamatkannya. Baginya, Zhang Heng adalah pemain terbaik, 
dan dia tidak akan terkejut bahkan jika dia mencetak lebih dari 
1.000 poin. Setelah dia mendapatkan jawaban yang dia inginkan, 
dia dengan senang hati melanjutkan pekerjaan rumahnya. 


Setelah itu, Zhang Heng juga bertemu Shen Xixi di sekolah. 


Sepertinya Rabbit telah memberitahunya bahwa Zhang Heng 
adalah Simon, dan dia memberi selamat padanya ketika mereka 
bertemu. Di sisi lain, Shen Xixi belum memiliki waktu untuk 
melakukan pencarian. 


Ketika dia melihat Zhang Heng, dia ragu-ragu dan bertanya, 
“Apakah Anda mengingat mereka pada tahun 1810?” 


“Iya. ” 


Tahun 1810 adalah nama kode pria pemukul itu. Dia dan timnya 
berpartisipasi dalam perburuan Sphinx sebelumnya. Seperti yang 
telah disepakati, mereka membawa Sphinx yang tertegun bersama 
mereka. 


“Tim mereka mengalami kecelakaan dalam perjalanan pulang,” 
desah Shen Xixi. 


“Apa yang Anda maksud dengan kecelakaan?” 


Seseorang menyerang mereka. 


“WHO?” 


Ekspresi aneh melintas di wajah Shen Xixi. “Dumbledore,” katanya. 


“WHO?” Zhang Heng bertanya-tanya apakah dia salah dengar. 


“Albus Dumbledore, kepala sekolah Hogwarts di Harry Potter.” 


“Saya tahu siapa Dumbledore,” kata Zhang Heng. Pertanyaannya 
adalah, mengapa Dumbledore menyerang mereka? 


“Pasti ada hubungannya dengan Sphinx itu. 1810 mengatakan 
bahwa Dumbledore menggunakan mantra setrum pada mereka saat 
mereka berpapasan. “ 


“Itu mantra dari“ Harry Potter and the Goblet of Fire. ” Film itu 
masih jelas di benak Zhang Heng. “Apakah mereka tidak sadarkan 
diri atau membeku setelah mantra diberikan pada mereka?” 


Tahun 1810 mengatakan bahwa perasaan itu lebih seperti jenis 
koma yang diikuti sengatan listrik. Setelah tertegun, mereka yang 
tidak mengalami koma akan memasuki kondisi trance. Mereka akan 
kehilangan kemampuan untuk bergerak dan hanya bisa 
menyaksikan Dumbledore menyelamatkan Sphinx dari bagasi. ” 


“Itu seharusnya tidak menjadi masalah besar,” jawab Zhang Heng. 
“Paling banyak, Sphinx hanya akan membawa item game Grade E 
atau F.” 


“Seharusnya begitu. Namun, setelah Dumbledore menyelamatkan 
Sphinx, dia berjalan beberapa langkah tapi tiba-tiba berhenti dan 
berbalik. ” 


“Apa dia lupa dompetnya?” 


“Sayangnya, bukan itu yang terjadi. Setelah Dumbledore berjalan 
ke arah mereka, dia membawa Yogurt yang tidak sadarkan diri 
bersamanya. Oh, Yogurt adalah salah satu dari dua gadis di tim 
mereka. Dia adalah gadis yang lebih kecil. Dia menamai dirinya 
dengan nama yang lucu karena dia suka yogurt. “ 


“Dumbledore menculiknya?” 


“Iya. Kejadian ini membuat marah 1810 dan timnya. Mereka tidak 
bisa berbuat apa-apa untuk menghentikannya. Selama seminggu 
terakhir, mereka telah mencari... keberadaan Dumbledore dan 


Sphinx. Namun, mereka tidak pernah muncul setelah itu. “ 


“.. pengalaman ini benar-benar ajaib,” Zhang Heng mengangkat 
bahu setelah mendengarkan. 


“Saya mengenal Anda, dan tahun 1810 dimulai dengan langkah 
yang salah,” kata Shen Xixi. “1810 bersedia meminta maaf atas 
perilaku tidak sopannya, dan mereka berharap Anda dapat 
membantu mereka.” 


Mengapa saya? 


“Mereka melihat kemampuanmu malam itu, dan skormu di Proxy 
War ini keterlaluan. Mereka menganggap diri mereka sebagai 
pemain independen, dan mereka cukup terampil. Namun, mereka 
masih agak biasa, tidak membangun hubungan dengan salah satu 
guild utama. Bagi saya, saya mengenal beberapa pemain elit, tetapi 
mereka cukup sibuk dengan Proxy War. Saya pikir Anda adalah 
salah satu dari orang-orang langka yang menyelesaikan game 
pertama dengan sangat cepat. Ngomong-ngomong, mereka bersedia 
membayarmu dengan item game dan poin game jika kamu 
membantu menyelamatkan Yogurt. ” 


Bab 701: Alien (Akhir) 


(Mungkinkah itu palsu? Apakah saya buta? Apa yang salah dengan 
skor pemain yang menempati peringkat pertama di situs web resmi 
?1 


Dikirim oleh: Madrid Is Incredible 


(1475 poin ? Sialan! Kesalahan yang dibuat oleh sistem? Yang di 
tempat kedua hanya memiliki 360 poin.Ini baru hari pertama Proxy 
War.Pemain kuat dari tiga guild besar mungkin belum 
menyelesaikan game mereka.Tapi skornya gila!| 


Diposting oleh: Bisakah Anda Memperkenalkan Adik Anda Kepada 
Saya? 


(Dikatakan bahwa kesulitan pencarian Perang Proxy jauh lebih 
besar daripada pencarian biasa.Banyak orang yang gagal di game 
pertama mereka, sejauh yang saya tahu.Tentu saja, mereka adalah 
jenis agen yang tidak sekuat itu.Skor mereka seharusnya sekitar 
70.Tapi 1475... Siapa sih pemain dengan nama ini, Simon?) 


Dikirim oleh: Fruit Egg Tart 


(Simon adalah pendatang baru.Kami bertemu di pelelangan akhir 
tahun lalu.Pada saat itu, dia bahkan tidak tahu bahwa dia bisa 
bekerja sama dengan orang lain untuk menyelesaikan permainan. | 


Dikirim oleh: Professor 


(Apakah itu seharusnya lelucon? Bagaimana seorang pendatang 
baru bisa menjadi begitu kuat dalam waktu kurang dari setengah 
tahun? Ini tidak bisa lagi dianggap sebagai pertumbuhan.Ini 
mutasi! 


Diposting oleh: Carousel 


(Aku juga ingin tahu lebih banyak tentang dia.| 


Dikirim oleh: Professor 


(Mungkin orang lain memiliki nama yang sama dengannya.Saya 
telah melihat tiga pemain dengan nama Ash.Bagaimanapun, kita 
bisa menemukan semua jenis nama acak untuk diri kita sendiri.| 


Dikirim oleh: Pikachu 


Setelah dimulainya Perang Proxy, ini telah menjadi topik diskusi 
terpanas di sebagian besar forum pemain. 


Pemain dengan nama Simon itu menjadi topik yang paling banyak 
dibicarakan.Mendapat skor yang luar biasa di game pertamanya, 
beberapa orang bahkan menduga dia harus menyelesaikan tiga 
game dalam sehari. 


Mekanika ruang bawah tanah Perang Proxy berbeda dari permainan 
biasa.Pemain diminta untuk menyelesaikan tiga pertandingan 
dalam 45 hari.Secara teori, selama para pemain tidak 
membutuhkan istirahat atau pemulihan, mereka dapat 
menyelesaikan ketiganya sekaligus. 


Bahkan jika skor yang diperoleh Simon dibagi di antara tiga game, 
angka yang dikumpulkan masih mengerikan.Dan jika skor ini 
diperoleh dari satu pencarian, itu akan lebih 
mencengangkan.Sederhananya, meskipun pemain bernama Simon 
ini tidak berpartisipasi di game kedua dan ketiga, dan dia masih 
akan lolos ke babak selanjutnya dari Proxy War. 


Kurang dari sehari kemudian, pemain lain yang menggunakan 
pegangan “P' mencetak lebih dari 1.000 poin.Dan kali ini, seseorang 
kebetulan baru saja memperbarui daftar, menunjukkan bahwa 
beberapa menit yang lalu, skor B sebenarnya nol.Dengan kata lain, 
skor P telah diperoleh dari satu game.Individu ini kini menempati 
posisi kedua dengan skor 1007. 


Pemain ketiga di papan peringkat tidak se-misterius dua yang 
pertama.Pegasus adalah presiden guild Silver Wing saat ini dan 
pemegang 3 item game Grade-B.Dia mencetak 872 poin pada game 


pertama, dan jika bukan karena Simon dan P yang misterius, dia 
seharusnya sudah memuncaki papan peringkat sekarang. 


Dapat dilihat dari daftar ini bahwa jarak kekuatan antar agen 
mungkin lebih besar dari yang dibayangkan kebanyakan 
orang.Untuk game dengan tingkat kesulitan yang sama, beberapa 
orang di puncak papan peringkat dan pemain biasa lainnya tidak 
berada di level yang sama. 


Zhang Heng tidak terlalu peduli dengan peringkatnya.Sebaliknya, 
Rabbit mengirim pesan kepada Zhang Heng melalui WeChat dan 
bertanya apakah dia Simon.Setelah Zhang Heng mengakuinya, dia 
berhenti bertanya lagi.Mungkin, itu karena dia menyaksikan 
bagaimana Zhang Heng bertarung dengan Sphinx dan 
menyelamatkannya.Baginya, Zhang Heng adalah pemain terbaik, 
dan dia tidak akan terkejut bahkan jika dia mencetak lebih dari 
1.000 poin.Setelah dia mendapatkan jawaban yang dia inginkan, 
dia dengan senang hati melanjutkan pekerjaan rumahnya. 


Setelah itu, Zhang Heng juga bertemu Shen Xixi di 
sekolah.Sepertinya Rabbit telah memberitahunya bahwa Zhang 
Heng adalah Simon, dan dia memberi selamat padanya ketika 
mereka bertemu.Di sisi lain, Shen Xixi belum memiliki waktu untuk 
melakukan pencarian. 


Ketika dia melihat Zhang Heng, dia ragu-ragu dan bertanya, 
“Apakah Anda mengingat mereka pada tahun 1810?” 


“Iya. ” 


Tahun 1810 adalah nama kode pria pemukul itu.Dia dan timnya 
berpartisipasi dalam perburuan Sphinx sebelumnya.Seperti yang 
telah disepakati, mereka membawa Sphinx yang tertegun bersama 
mereka. 


“Tim mereka mengalami kecelakaan dalam perjalanan pulang,” 
desah Shen Xixi. 


“Apa yang Anda maksud dengan kecelakaan?” 


Seseorang menyerang mereka. 


“WHO?” 


Ekspresi aneh melintas di wajah Shen Xixi.“Dumbledore,” katanya. 


“WHO?” Zhang Heng bertanya-tanya apakah dia salah dengar. 


“Albus Dumbledore, kepala sekolah Hogwarts di Harry Potter.” 


“Saya tahu siapa Dumbledore,” kata Zhang Heng.Pertanyaannya 
adalah, mengapa Dumbledore menyerang mereka? 


“Pasti ada hubungannya dengan Sphinx itu.1810 mengatakan 
bahwa Dumbledore menggunakan mantra setrum pada mereka saat 
mereka berpapasan.“ 


“Itu mantra dari“ Harry Potter and the Goblet of Fire.” Film itu 
masih jelas di benak Zhang Heng.“Apakah mereka tidak sadarkan 
diri atau membeku setelah mantra diberikan pada mereka?” 


Tahun 1810 mengatakan bahwa perasaan itu lebih seperti jenis 
koma yang diikuti sengatan listrik.Setelah tertegun, mereka yang 
tidak mengalami koma akan memasuki kondisi trance.Mereka akan 
kehilangan kemampuan untuk bergerak dan hanya bisa 
menyaksikan Dumbledore menyelamatkan Sphinx dari bagasi.” 


“Itu seharusnya tidak menjadi masalah besar,” jawab Zhang 


Heng. “Paling banyak, Sphinx hanya akan membawa item game 
Grade E atau F.” 


“Seharusnya begitu.Namun, setelah Dumbledore menyelamatkan 
Sphinx, dia berjalan beberapa langkah tapi tiba-tiba berhenti dan 
berbalik.” 


“Apa dia lupa dompetnya?” 


“Sayangnya, bukan itu yang terjadi.Setelah Dumbledore berjalan ke 
arah mereka, dia membawa Yogurt yang tidak sadarkan diri 
bersamanya.Oh, Yogurt adalah salah satu dari dua gadis di tim 
mereka.Dia adalah gadis yang lebih kecil.Dia menamai dirinya 
dengan nama yang lucu karena dia suka yogurt.“ 


“Dumbledore menculiknya?” 


“Iya.Kejadian ini membuat marah 1810 dan timnya.Mereka tidak 
bisa berbuat apa-apa untuk menghentikannya.Selama seminggu 
terakhir, mereka telah mencari... keberadaan Dumbledore dan 
Sphinx.Namun, mereka tidak pernah muncul setelah itu.“ 


“pengalaman ini benar-benar ajaib,” Zhang Heng mengangkat bahu 
setelah mendengarkan. 


“Saya mengenal Anda, dan tahun 1810 dimulai dengan langkah 
yang salah,” kata Shen Xixi.“1810 bersedia meminta maaf atas 
perilaku tidak sopannya, dan mereka berharap Anda dapat 
membantu mereka.” 


Mengapa saya? 


“Mereka melihat kemampuanmu malam itu, dan skormu di Proxy 
War ini keterlaluan.Mereka menganggap diri mereka sebagai 


pemain independen, dan mereka cukup terampil.Namun, mereka 
masih agak biasa, tidak membangun hubungan dengan salah satu 
guild utama.Bagi saya, saya mengenal beberapa pemain elit, tetapi 
mereka cukup sibuk dengan Proxy War.Saya pikir Anda adalah 
salah satu dari orang-orang langka yang menyelesaikan game 
pertama dengan sangat cepat.Ngomong-ngomong, mereka bersedia 
membayarmu dengan item game dan poin game jika kamu 
membantu menyelamatkan Yogurt.” 


Ch.702 


Bab 702: Argumen 
Di kamar pribadi Restoran Dong Lai Shun— 


Selain Yogurt, 1810 dan seluruh timnya ada di sana, duduk di meja 
bersama. Namun, kekhawatiran dan kelelahan memenuhi wajah 
semua orang, dengan tahun 1810 memiliki mata merah juga. 


Berbagai macam hidangan disajikan di atas meja. Entah itu daging 
kambing, bakso ikan, udang, atau babat sapi, tidak ada yang bisa 
membangkitkan selera mereka yang hadir. Tahun 1810 menatap 
pot tembaga di tengah seolah menunggu bunga mekar. 


Di sisi lain, Black Swan juga putus asa. Dia tanpa sadar 
mengeluarkan rokok dari sakunya. Tepat ketika dia mengeluarkan 
korek api dan ingin menyalakan rokok. 1810 mengulurkan 
tangannya dan merebutnya sebelum menjepit rokok dengan ibu jari 
dan jari telunjuknya dan kemudian mengembalikannya ke Black 
Swan. 


Yang terakhir memutar matanya, mengambil kembali tongkat yang 
hancur, dan membuangnya ke tempat sampah. 


“Ini tujuh. Apakah dia akan datang? ” 


“Wonder Woman berjanji untuk datang dan menemui kami,” kata 
1810. 


“Apa rumah sakit tidak mengatakan apapun? Anda sudah lama 
tidak bekerja, "kata Black Swan. “Sutradara dari teater menelepon 


tanpa henti. Saya tidak terlalu peduli dengan drama lama, tapi yang 
baru tayang perdana besok malam. “ 


“Saya mengambil cuti pemakaman dari rumah sakit,” kata 1810 
dingin. 


Siapa yang meninggal? 


“Ibuku.” 


“Bukankah ibumu masih hidup?” 


“Mari kita bertahan sampai periode sulit ini selesai. Kami harus 
fokus menyelamatkan Yogurt. ” 


“Jangan salahkan saya karena tidak mengingatkan Anda bahwa dia 
telah hilang selama lebih dari seminggu,” kata Black Swan. “Kami 
bahkan tidak tahu apakah dia masih hidup. Apakah sepadan dengan 
usaha mencari mayat? Ini juga berarti bahwa semua kerja keras 
selama enam bulan terakhir telah sia-sia. ” 


1810 mengalihkan pandangannya dari pot tembaga dan 
memandang Black Swan. 


“Jika seseorang menculikmu, kami akan melakukan hal yang 
sama.” 


“Itu manis. Namun, jika saya mati, tidak masalah apa yang Anda 
lakukan untuk saya. ” Black Swan membuka kotak rokoknya lagi 
saat dia berbicara. Kali ini. 1810 meraih pergelangan tangannya. 


“Kubilang, jangan merokok malam ini.” 


Black Swan menatap mata tahun 1810 dan tersenyum, “Tentu saja, 
Anda adalah bosnya. Anda memiliki keputusan akhir. ” Setelah itu, 
dia menyimpan kotak rokok itu. 


1810 mengerutkan kening. “Saya pikir kita semua telah mencapai 
konsensus tentang masalah ini. Semua orang memilih untuk 
menyelamatkan Yogurt dengan segala cara. Saya ingat Anda juga 
memilihnya pada saat itu. “ 


“Voting tidak ada artinya. Anda adalah bosnya. Dan Anda telah 
menyatakan bahwa Anda tidak akan melepaskan salah satu dari 
kami. Itu sebabnya kami semua memilih sesuai keinginan Anda, 
”kata Black Swan. 


“Jika Anda tidak senang dengan kepemimpinan saya, Anda dapat 
mundur dari tim kapan pun Anda mau,” 1810 menggeram dengan 
suara yang dalam. “Dan Anda tidak perlu membayar bagian Anda 
dari poin game untuk menyelamatkan Yogurt.” 


“Lihat, itulah mengapa semua orang memilih ya,” ejek Black Swan. 


Melihat suasana menjadi sedikit tegang, Bebek Kuning Kecil buru- 
buru berusaha menenangkan mereka dengan menuangkan segelas 
jus jeruk untuk keduanya. “Sister Swan, Anda kurang tepat. Fakta 
bahwa kapten kami dapat mematuhi prinsip-prinsipnya adalah 
alasan mengapa kami semua mengikutinya. Kami selalu bisa 
mendapatkan poin permainan kembali, tetapi Yogurt adalah salah 
satu dari kami, dan dia diambil oleh musuh kami tepat di depan 
kami. Kita tidak bisa meninggalkannya sendirian. Kapten juga 
mengatakan bahwa dia akan melakukan hal yang sama untuk kita 
semua. ” 


Black Swan tersenyum, “Bebek Kuning Kecil, saya tahu apa yang 
Anda pikirkan. Anda pasti berpikir bahwa saya adalah pelacur 
berhati dingin, dan bahwa saya tidak ada bandingannya dengan 
kapten yang benar. Kamu tahu apa. Anda benar tentang saya. ” 


“Tidak, tidak, tidak,” Bebek Kuning Kecil melambaikan tangannya 
dengan cepat dan menjelaskan, “Angsa Hitam, kamu akan selalu 
menjadi saudara perempuanku.” 


“Oke, izinkan saya memberi Anda sedikit nasihat. Ketika Anda 
mulai bekerja di masyarakat, Anda akan menemukan bahwa apa 
yang Anda lihat dan dengar belum tentu benar. Hanya ada dua 
jenis orang di dunia ini. Jenis pertama adalah individu yang sukses, 
dan orang kedua adalah orang yang membantu yang pertama untuk 
sukses. Yang pertama akan selalu menggunakan beberapa pidato 
motivasi yang benar untuk menginspirasi yang terakhir. Orang- 
orang seperti mereka akan mengubah ide idealis mereka menjadi 
impian semua orang. Setelah itu, mereka akan bekerja keras untuk 
membantunya mewujudkan tujuannya. Dan Anda akan dicap 
sebagai batu loncatan baginya untuk mencapai tujuannya. Meski 
begitu, tipe orang kedua masih akan cukup bodoh untuk menghisap 
tipe pertama. ” 


“Jika Anda memiliki sesuatu yang ingin Anda katakan, katakan di 
depan saya. Tidak harus bertele-tele, "bentak tahun 1810 yang 
tidak bersemangat. 


“Apa menurutmu kita tipe kedua?” Black Swan menoleh dan 
bertanya, “Yogurt adalah yang terakhir bergabung dengan tim, dan 
dia memiliki kekuatan paling kecil di antara kita. Saya sangat 
senang untuk mengatakan bahwa dia mencurigakan. Dua bulan 
lalu, Anda mengatakan membutuhkan seseorang yang teliti untuk 
menangani masalah logistik tim. Tapi sebenarnya yang kurang kami 
saat itu adalah penyerang yang baik. “ 


“Oh begitu. Anda marah karena saya menolak orang yang Anda 
rekomendasikan untuk bergabung dengan tim. “ 


“Sebenarnya... tidak juga.” Black Swan berkata, “Anda telah 
mencoba meyakinkan semua orang bahwa Anda adalah pemimpin 
tim yang adil, bertanggung jawab, dan benar, tetapi ketika Anda 


bersama Wonder Woman, keduanya menjadi orang yang sama 
sekali berbeda,” Black Swan berhenti. “Apakah kamu akan pergi, 
untuk mengatakan yang sebenarnya, atau apakah kamu akan 
membiarkan aku mengungkapkan rahasia kecilmu?” 


“Karena kamu sangat menyukai Wonder Woman, kenapa kamu 
tidak bergabung dengan timnya?” 1810 bertanya secara retoris. 


“Saya menghargai orang-orang yang memiliki rasa keadilan karena 
mereka lebih langka daripada berlian di tengah masyarakat kita. 
Manusia pada dasarnya egois. Saya tidak ingin bekerja ekstra demi 
keadilan yang tidak ada gunanya, “Black Swan melanjutkan,” Saya 
menerima undangan Anda karena kami sama. Akui saja, alasan 
mengapa Anda ingin menyelamatkan Yogurt bukanlah karena dia 
adalah anggota tim Anda. ” 


“Lalu apa alasannya? Saya cukup dewasa untuk menjadi ayahnya, 
”1810 menyeringai. 


“Ya, dia adalah putrimu.” Black Swan menyesap jus jeruk dan 
berkata dengan santai, “Dia lahir ke dunia ini dengan cinta 
pertamamu. Namun, Anda menikahi putri mantan dekan demi masa 
depan Anda. Jauh di lubuk hati Anda, Anda dipenuhi dengan rasa 
bersalah karena meninggalkan mereka. Secara kebetulan, setelah 
Anda mengetahui bahwa putri haram Anda juga seorang pemain, 
Anda merekrutnya ke dalam tim Anda. ” 


“Anda menggali latar belakang saya tanpa persetujuan saya?” 
Wajah tahun 1810 benar-benar menjadi hitam, bibirnya mengarah 
ke bawah, rahangnya mengepal dan bergetar. 


“Seperti yang saya katakan, tim Anda tidak hanya terdiri dari 
orang-orang tipe kedua,” kata Black Swan. 


Tepat ketika semua orang merasa sangat tegang, pintu ruang 


pribadi didorong terbuka. 


Zhang Heng dan Shen Xixi masuk. 


“Maaf, saya harus menghadiri kelas pada sore hari. Itu baru saja 
berakhir. ” Zhang Heng berkata sambil dengan cepat melihat 
sekeliling ruangan, mengamati ekspresi wajah semua orang, “... 
haruskah saya keluar dulu untuk memberi Anda waktu untuk 
mempersiapkan pertemuan?” 


Bab 702: Argumen 


Di kamar pribadi Restoran Dong Lai Shun— 


Selain Yogurt, 1810 dan seluruh timnya ada di sana, duduk di meja 
bersama.Namun, kekhawatiran dan kelelahan memenuhi wajah 
semua orang, dengan tahun 1810 memiliki mata merah juga. 


Berbagai macam hidangan disajikan di atas meja.Entah itu daging 
kambing, bakso ikan, udang, atau babat sapi, tidak ada yang bisa 
membangkitkan selera mereka yang hadir.Tahun 1810 menatap pot 
tembaga di tengah seolah menunggu bunga mekar. 


Di sisi lain, Black Swan juga putus asa.Dia tanpa sadar 
mengeluarkan rokok dari sakunya.Tepat ketika dia mengeluarkan 
korek api dan ingin menyalakan rokok.1810 mengulurkan 
tangannya dan merebutnya sebelum menjepit rokok dengan ibu jari 
dan jari telunjuknya dan kemudian mengembalikannya ke Black 
Swan. 


Yang terakhir memutar matanya, mengambil kembali tongkat yang 
hancur, dan membuangnya ke tempat sampah. 


“Ini tujuh.Apakah dia akan datang? ” 


“Wonder Woman berjanji untuk datang dan menemui kami,” kata 
1810. 


“Apa rumah sakit tidak mengatakan apapun? Anda sudah lama 
tidak bekerja, "kata Black Swan. “Sutradara dari teater menelepon 
tanpa henti.Saya tidak terlalu peduli dengan drama lama, tapi yang 
baru tayang perdana besok malam.“ 


“Saya mengambil cuti pemakaman dari rumah sakit,” kata 1810 
dingin. 


Siapa yang meninggal? 


“Ibuku.” 


“Bukankah ibumu masih hidup?” 


“Mari kita bertahan sampai periode sulit ini selesai.Kami harus 
fokus menyelamatkan Yogurt.” 


“Jangan salahkan saya karena tidak mengingatkan Anda bahwa dia 
telah hilang selama lebih dari seminggu,” kata Black Swan. “Kami 
bahkan tidak tahu apakah dia masih hidup.Apakah sepadan dengan 
usaha mencari mayat? Ini juga berarti bahwa semua kerja keras 
selama enam bulan terakhir telah sia-sia.” 


1810 mengalihkan pandangannya dari pot tembaga dan 
memandang Black Swan. 


“Jika seseorang menculikmu, kami akan melakukan hal yang 
sama.” 


“Itu manis.Namun, jika saya mati, tidak masalah apa yang Anda 
lakukan untuk saya.” Black Swan membuka kotak rokoknya lagi 
saat dia berbicara.Kali ini.1810 meraih pergelangan tangannya. 


“Kubilang, jangan merokok malam ini.” 


Black Swan menatap mata tahun 1810 dan tersenyum, “Tentu saja, 
Anda adalah bosnya.Anda memiliki keputusan akhir.” Setelah itu, 
dia menyimpan kotak rokok itu. 


1810 mengerutkan kening.“Saya pikir kita semua telah mencapai 
konsensus tentang masalah ini.Semua orang memilih untuk 
menyelamatkan Yogurt dengan segala cara.Saya ingat Anda juga 
memilihnya pada saat itu.“ 


“Voting tidak ada artinya.Anda adalah bosnya.Dan Anda telah 
menyatakan bahwa Anda tidak akan melepaskan salah satu dari 
kami.Itu sebabnya kami semua memilih sesuai keinginan Anda, 
”kata Black Swan. 


“Jika Anda tidak senang dengan kepemimpinan saya, Anda dapat 

mundur dari tim kapan pun Anda mau,” 1810 menggeram dengan 
suara yang dalam.“Dan Anda tidak perlu membayar bagian Anda 

dari poin game untuk menyelamatkan Yogurt.” 


“Lihat, itulah mengapa semua orang memilih ya,” ejek Black Swan. 


Melihat suasana menjadi sedikit tegang, Bebek Kuning Kecil buru- 
buru berusaha menenangkan mereka dengan menuangkan segelas 
jus jeruk untuk keduanya.“Sister Swan, Anda kurang tepat.Fakta 
bahwa kapten kami dapat mematuhi prinsip-prinsipnya adalah 
alasan mengapa kami semua mengikutinya.Kami selalu bisa 
mendapatkan poin permainan kembali, tetapi Yogurt adalah salah 
satu dari kami, dan dia diambil oleh musuh kami tepat di depan 
kami.Kita tidak bisa meninggalkannya sendirian.Kapten juga 


mengatakan bahwa dia akan melakukan hal yang sama untuk kita 
semua.” 


Black Swan tersenyum, “Bebek Kuning Kecil, saya tahu apa yang 
Anda pikirkan.Anda pasti berpikir bahwa saya adalah pelacur 
berhati dingin, dan bahwa saya tidak ada bandingannya dengan 
kapten yang benar.Kamu tahu apa.Anda benar tentang saya.” 


“Tidak, tidak, tidak,” Bebek Kuning Kecil melambaikan tangannya 
dengan cepat dan menjelaskan, “Angsa Hitam, kamu akan selalu 
menjadi saudara perempuanku.” 


“Oke, izinkan saya memberi Anda sedikit nasihat.Ketika Anda mulai 
bekerja di masyarakat, Anda akan menemukan bahwa apa yang 
Anda lihat dan dengar belum tentu benar.Hanya ada dua jenis 
orang di dunia ini.Jenis pertama adalah individu yang sukses, dan 
orang kedua adalah orang yang membantu yang pertama untuk 
sukses.Yang pertama akan selalu menggunakan beberapa pidato 
motivasi yang benar untuk menginspirasi yang terakhir.Orang- 
orang seperti mereka akan mengubah ide idealis mereka menjadi 
impian semua orang.Setelah itu, mereka akan bekerja keras untuk 
membantunya mewujudkan tujuannya.Dan Anda akan dicap 
sebagai batu loncatan baginya untuk mencapai tujuannya.Meski 
begitu, tipe orang kedua masih akan cukup bodoh untuk menghisap 
tipe pertama.” 


“Jika Anda memiliki sesuatu yang ingin Anda katakan, katakan di 
depan saya.Tidak harus bertele-tele, "bentak tahun 1810 yang tidak 
bersemangat. 


“Apa menurutmu kita tipe kedua?” Black Swan menoleh dan 
bertanya, “Yogurt adalah yang terakhir bergabung dengan tim, dan 
dia memiliki kekuatan paling kecil di antara kita.Saya sangat 
senang untuk mengatakan bahwa dia mencurigakan.Dua bulan lalu, 
Anda mengatakan membutuhkan seseorang yang teliti untuk 
menangani masalah logistik tim.Tapi sebenarnya yang kurang kami 
saat itu adalah penyerang yang baik.“ 


“Oh begitu.Anda marah karena saya menolak orang yang Anda 
rekomendasikan untuk bergabung dengan tim.“ 


“Sebenarnya... tidak juga.” Black Swan berkata, “Anda telah 
mencoba meyakinkan semua orang bahwa Anda adalah pemimpin 
tim yang adil, bertanggung jawab, dan benar, tetapi ketika Anda 
bersama Wonder Woman, keduanya menjadi orang yang sama 
sekali berbeda,” Black Swan berhenti.“Apakah kamu akan pergi, 
untuk mengatakan yang sebenarnya, atau apakah kamu akan 
membiarkan aku mengungkapkan rahasia kecilmu?” 


“Karena kamu sangat menyukai Wonder Woman, kenapa kamu 
tidak bergabung dengan timnya?” 1810 bertanya secara retoris. 


“Saya menghargai orang-orang yang memiliki rasa keadilan karena 
mereka lebih langka daripada berlian di tengah masyarakat 
kita.Manusia pada dasarnya egois.Saya tidak ingin bekerja ekstra 
demi keadilan yang tidak ada gunanya, “Black Swan melanjutkan,” 
Saya menerima undangan Anda karena kami sama.Akui saja, alasan 
mengapa Anda ingin menyelamatkan Yogurt bukanlah karena dia 
adalah anggota tim Anda.” 


“Lalu apa alasannya? Saya cukup dewasa untuk menjadi ayahnya, 
”1810 menyeringai. 


“Ya, dia adalah putrimu.” Black Swan menyesap jus jeruk dan 
berkata dengan santai, “Dia lahir ke dunia ini dengan cinta 
pertamamu.Namun, Anda menikahi putri mantan dekan demi masa 
depan Anda.Jauh di lubuk hati Anda, Anda dipenuhi dengan rasa 
bersalah karena meninggalkan mereka.Secara kebetulan, setelah 
Anda mengetahui bahwa putri haram Anda juga seorang pemain, 
Anda merekrutnya ke dalam tim Anda.” 


“Anda menggali latar belakang saya tanpa persetujuan saya?” 
Wajah tahun 1810 benar-benar menjadi hitam, bibirnya mengarah 


ke bawah, rahangnya mengepal dan bergetar. 


“Seperti yang saya katakan, tim Anda tidak hanya terdiri dari 
orang-orang tipe kedua,” kata Black Swan. 


Tepat ketika semua orang merasa sangat tegang, pintu ruang 
pribadi didorong terbuka. 


Zhang Heng dan Shen Xixi masuk. 


“Maaf, saya harus menghadiri kelas pada sore hari.Itu baru saja 
berakhir.” Zhang Heng berkata sambil dengan cepat melihat 
sekeliling ruangan, mengamati ekspresi wajah semua orang, 

“ haruskah saya keluar dulu untuk memberi Anda waktu untuk 
mempersiapkan pertemuan?” 


Ch.703 


Bab 703: Hadiah 


“Selamat datang,” 1810 berdiri lebih dulu dan mencoba untuk 
tersenyum di wajahnya yang suram. “Kita mungkin salah langkah 
terakhir kali kita bertemu. Saya harus melakukan dua operasi 
segera setelah kejadian itu. Saya terburu-buru. Itulah mengapa 
sikap saya tidak menyenangkan pada hari itu. “ 


“Jangan khawatir tentang itu. Itu bisa dimengerti karena Anda 
seorang ahli bedah. Selain itu, kami tidak saling kenal saat itu. ” 
Zhang Heng kemudian berjabat tangan dengan tahun 1810. Terus 
terang, konflik antara mereka berdua tidak terlalu serius untuk 
dimulai. Ketika mereka pertama kali bertemu, Zhang Heng datang 
terlambat, dan tahun 1810 harus menunggunya. Oleh karena itu, 
tahun 1810 berpikir bahwa Zhang Heng sombong dan tidak 
bertanggung jawab. 


Jika Shen Xixi tidak mengingatkannya, Zhang Heng akan benar- 
benar melupakannya setelah menyelesaikan sebuah pencarian. 


Setelah itu, Black Swan dan yang lainnya juga berdiri dan menyapa 
Zhang Heng sambil tersenyum. Kecuali untuk ekspresi Little Yellow 
Duck, pemain berpengalaman seperti 1810 dan Black Swan 
memiliki ekspresi yang kembali normal. Tidak ada yang bisa 
melihat bahwa mereka baru saja bertengkar hebat. 


Tidak peduli konfliknya, mereka semua berada di tim yang sama. 
Bagaimanapun, dan mereka perlu bekerja sama untuk 
menyelamatkan Yogurt di saat kritis seperti ini. Black Swan 
menarik kursi untuk Zhang Heng, dan setelah berterima kasih, dia 
duduk bersama Shen Xixi. 


1810 lega. Dia khawatir Zhang Heng akan menyimpan dendam 
padanya dan membuatnya membayar atas apa yang dia lakukan. 
Jika Zhang Heng adalah orang seperti itu, pertemuan ini 
kemungkinan besar akan berakhir buruk. 


Namun, menurut deskripsi Shen Xixi tentang Zhang Heng dan 
kontak singkat antara keduanya, tahun 1810 merasa bahwa Zhang 
Heng adalah orang yang santai untuk berkomunikasi dengan bebas 
dan mudah dengannya. Selama seseorang tidak mengganggu 
prinsipnya atau memiliki konflik kepentingan, dia tidak akan 
menyimpan dendam. Tetapi di sisi lain, itu juga berarti bahwa dia 
tidak akan terpicu dan dimanipulasi dengan mudah seperti anak 
muda lainnya. 


Saat menghadapi tipe ini, 1810 akan menemukan yang terbaik 
untuk jujur dengan setiap kata yang diucapkan. 


1810 tidak duduk bersama yang lainnya. Sebaliknya, dia 
memanggil pelayan dan memintanya untuk membuka dua botol 
Feitian Moutai yang dia bawa. Pada saat yang sama, dia memilah- 
milah pikirannya dalam benaknya. Yang mengejutkan, Zhang Heng 
berinisiatif untuk berbicara lebih dulu. 


“Karena kamu sangat mengkhawatirkan keselamatan sekutumu, 
mari kita mulai urusannya dulu. Selain itu, saya masih harus 
mengemudi nanti. Saya seharusnya tidak mengonsumsi alkohol. “ 


1810 mengangguk dan memberi isyarat kepada pelayan untuk 
meninggalkan ruangan. 


“Ini memalukan. Saat kami bertarung melawan Sphinx mekanik 
malam itu, Anda berkontribusi paling banyak, tetapi kami menuai 
hasilnya pada akhirnya. ” 


“Oh, tentang itu. Karena Anda telah berdiskusi dengan Shen Xixi 


sebelumnya, memang benar Anda berpegang pada perjanjian. Saya 
ada di sana untuk membantu, "Zhang Heng berkata dengan jujur. 
Meskipun dia membutuhkan poin untuk menyusun kembali katana, 
dia tidak keberatan kehilangan item Grade-E atau F. 


“Kita tidak bisa menyimpan benda itu pada akhirnya,” 1810 
tersenyum pahit, “Wonder Woman memberitahumu bahwa kita 
diserang, kan?” 


“Kudengar itu Dumbledore?” tanya Zhang Heng dengan alis 
terangkat. 


“Saya adalah penggemarnya, dan saya bahkan membeli seluruh 
koleksi buku dan film yang memuatnya di dalamnya,” sela Bebek 
Kuning Kecil dan mengeluh. “Dia tidak hanya melumpuhkan kami, 
tapi dia juga menculik Yogurt. Dia di luar karakter. “ 


Di sisi yang berdekatan, Black Swan mampu menganalisis kejadian 
ini dengan lebih teliti. “Menurut pola perilaku penciptaan mekanis, 
mereka tidak akan ragu-ragu atau berubah pikiran secara tiba-tiba.” 


“Jadi menurutmu itu kembali setelah menerima serangkaian 
instruksi?” 


“Ya,” Black Swan mengangguk. “Sphinx yang kami tangani 
sebelumnya memiliki pola perilaku yang khas pada mesin. Itu akan 
memaksa orang yang ditemuinya untuk menebak teka-teki itu, dan 
orang itu hanya akan diberi tiga kesempatan untuk menebak 
jawaban yang benar. Tidak peduli apa yang kita katakan, selama itu 
bukan jawaban yang benar, kita akan menyia-nyiakan kesempatan. 
Jika kami mendapat jawaban yang benar, itu akan pergi. Jika kita 
menggunakan kesempatan kita dan menebak jawaban yang salah, 
itu akan menghukum kita. Tidak ada jalan tengah. Adapun 
Dumbledore yang menyerang kami, tujuannya adalah untuk 
menyelamatkan Sphinx. Namun, sepertinya seseorang sedang 
memanipulasinya. “ 


“Apakah itu terakhir kali kamu melihat Dumbledore?” 


“Ya,” kata 1810. “Saya bisa dengan mudah mengenalinya, terutama 
janggutnya yang besar itu. Jika dia berjalan di jalan, dia sulit untuk 
tidak diperhatikan kecuali dia menggunakan semacam mantra 
tembus pandang pada dirinya sendiri. Kami pikir dia pasti memiliki 
semacam jejak di belakang, jadi kami telah mengambil rekaman 
pengawasan terdekat selama seminggu terakhir. Akibatnya, 
meskipun keberadaan Dumbledore belum ditemukan, kami 
menemukan sesuatu yang baru... "1810 ragu-ragu. Kami melihat 
Teenage Mutant Ninja Turtles dan Master Yoda. 


“Hah? Anda mengacu pada Master Yoda dalam “Star Wars?” 


“Ya, dia persis sama seperti di film. Dia memiliki kulit hijau dan 
sepasang telinga runcing dan terlihat seperti goblin berambut 
panjang. Adapun Teenage Mutant Ninja Turtles, keempatnya ada di 
sana. Dengan tim kami saat ini, saya khawatir kami tidak cukup 
kuat untuk menghadapi mereka, ”kata 1810. 


Tidak heran tahun 1810 begitu bermasalah. Mereka kesulitan 
berurusan dengan Sphinx lebih awal, apalagi karakter fiksi lain 
yang berperan penting dalam film dan novel aslinya. Bahkan jika 
mereka tidak bisa mempertahankan kekuatan penuh mereka di sini, 
selama masing-masing memiliki kekuatan Sphinx, 1810 dan timnya 
tidak bisa berbuat apa-apa jika mereka dikerumuni. 


Mereka sangat mungkin menghadapi sekelompok tentara mekanik. 
Dengan satu-satunya kekuatan mereka, kemungkinan 
menyelamatkan Yogurt terlalu kecil, itulah sebabnya mereka 
mencari bantuan para pemain elit. 


“Tentu saja, kami akan membayarmu jika kamu memutuskan untuk 
membantu kami. Kami dapat membayar Anda 400 poin game dan 
dua item game. Namun, mereka hanya kelas E dan F. “ 


Barang-barang ini mungkin bukan masalah besar bagi guild besar, 
tetapi mengingat ini hanya tim yang terdiri dari pemain 
independen, mereka harus memberikan semua yang mereka miliki 
kepada Zhang Heng. Itu adalah langkah tulus dari mereka. Untuk 
membuktikan bahwa mereka tidak membuang-buang waktunya, 
tahun 1810 menunjukkan Zhang Heng dua item dan 400 poin 
permainan yang dia miliki. Item ini harus bernilai seratus poin 
game. 


Tampaknya khawatir Zhang Heng tidak senang dengan hadiah itu, 
1810 kemudian berkata, “Kami sekarang memiliki dua item game 
Grade-E dan tiga Grade-F. Kamu bisa memilih dari mereka, 
”katanya sambil mengeluarkan korek api dan tutup botol. 


Black Swan mengerutkan kening, tetapi pada akhirnya, dia juga 
melepaskan kalung di lehernya dan meletakkannya di atas meja. 
Little Yellow Duck dan Mole juga melakukan hal yang sama. Salah 
satu dari mereka mengeluarkan kail ikan, dan yang lainnya 
mengeluarkan sesuatu yang terlihat seperti kaki burung. 


Segera, Zhang Heng ditarik ke item game terakhir. 


Bab 703: Hadiah 


“Selamat datang,” 1810 berdiri lebih dulu dan mencoba untuk 
tersenyum di wajahnya yang suram.“Kita mungkin salah langkah 
terakhir kali kita bertemu.Saya harus melakukan dua operasi segera 
setelah kejadian itu.Saya terburu-buru.Itulah mengapa sikap saya 
tidak menyenangkan pada hari itu.“ 


“Jangan khawatir tentang itu.Itu bisa dimengerti karena Anda 
seorang ahli bedah.Selain itu, kami tidak saling kenal saat itu.” 
Zhang Heng kemudian berjabat tangan dengan tahun 1810.Terus 
terang, konflik antara mereka berdua tidak terlalu serius untuk 
dimulai.Ketika mereka pertama kali bertemu, Zhang Heng datang 


terlambat, dan tahun 1810 harus menunggunya.Oleh karena itu, 
tahun 1810 berpikir bahwa Zhang Heng sombong dan tidak 
bertanggung jawab. 


Jika Shen Xixi tidak mengingatkannya, Zhang Heng akan benar- 
benar melupakannya setelah menyelesaikan sebuah pencarian. 


Setelah itu, Black Swan dan yang lainnya juga berdiri dan menyapa 
Zhang Heng sambil tersenyum.Kecuali untuk ekspresi Little Yellow 
Duck, pemain berpengalaman seperti 1810 dan Black Swan 
memiliki ekspresi yang kembali normal.Tidak ada yang bisa melihat 
bahwa mereka baru saja bertengkar hebat. 


Tidak peduli konfliknya, mereka semua berada di tim yang 
sama.Bagaimanapun, dan mereka perlu bekerja sama untuk 
menyelamatkan Yogurt di saat kritis seperti ini.Black Swan menarik 
kursi untuk Zhang Heng, dan setelah berterima kasih, dia duduk 
bersama Shen Xixi. 


1810 lega.Dia khawatir Zhang Heng akan menyimpan dendam 
padanya dan membuatnya membayar atas apa yang dia 
lakukan.Jika Zhang Heng adalah orang seperti itu, pertemuan ini 
kemungkinan besar akan berakhir buruk. 


Namun, menurut deskripsi Shen Xixi tentang Zhang Heng dan 
kontak singkat antara keduanya, tahun 1810 merasa bahwa Zhang 
Heng adalah orang yang santai untuk berkomunikasi dengan bebas 
dan mudah dengannya.Selama seseorang tidak mengganggu 
prinsipnya atau memiliki konflik kepentingan, dia tidak akan 
menyimpan dendam.Tetapi di sisi lain, itu juga berarti bahwa dia 
tidak akan terpicu dan dimanipulasi dengan mudah seperti anak 
muda lainnya. 


Saat menghadapi tipe ini, 1810 akan menemukan yang terbaik 
untuk jujur dengan setiap kata yang diucapkan. 


1810 tidak duduk bersama yang lainnya.Sebaliknya, dia memanggil 
pelayan dan memintanya untuk membuka dua botol Feitian Moutai 
yang dia bawa.Pada saat yang sama, dia memilah-milah pikirannya 
dalam benaknya.Yang mengejutkan, Zhang Heng berinisiatif untuk 
berbicara lebih dulu. 


“Karena kamu sangat mengkhawatirkan keselamatan sekutumu, 
mari kita mulai urusannya dulu.Selain itu, saya masih harus 
mengemudi nanti.Saya seharusnya tidak mengonsumsi alkohol.“ 


1810 mengangguk dan memberi isyarat kepada pelayan untuk 
meninggalkan ruangan. 


“Ini memalukan.Saat kami bertarung melawan Sphinx mekanik 
malam itu, Anda berkontribusi paling banyak, tetapi kami menuai 
hasilnya pada akhirnya.” 


“Oh, tentang itu.Karena Anda telah berdiskusi dengan Shen Xixi 
sebelumnya, memang benar Anda berpegang pada perjanjian.Saya 
ada di sana untuk membantu, "Zhang Heng berkata dengan 
jujur.Meskipun dia membutuhkan poin untuk menyusun kembali 
katana, dia tidak keberatan kehilangan item Grade-E atau F. 


“Kita tidak bisa menyimpan benda itu pada akhirnya,” 1810 
tersenyum pahit, “Wonder Woman memberitahumu bahwa kita 
diserang, kan?” 


“Kudengar itu Dumbledore?” tanya Zhang Heng dengan alis 
terangkat. 


“Saya adalah penggemarnya, dan saya bahkan membeli seluruh 
koleksi buku dan film yang memuatnya di dalamnya,” sela Bebek 
Kuning Kecil dan mengeluh.“Dia tidak hanya melumpuhkan kami, 
tapi dia juga menculik Yogurt.Dia di luar karakter.“ 


Di sisi yang berdekatan, Black Swan mampu menganalisis kejadian 
ini dengan lebih teliti. “Menurut pola perilaku penciptaan mekanis, 
mereka tidak akan ragu-ragu atau berubah pikiran secara tiba-tiba.” 


“Jadi menurutmu itu kembali setelah menerima serangkaian 
instruksi?” 


“Ya,” Black Swan mengangguk.“Sphinx yang kami tangani 
sebelumnya memiliki pola perilaku yang khas pada mesin.Itu akan 
memaksa orang yang ditemuinya untuk menebak teka-teki itu, dan 
orang itu hanya akan diberi tiga kesempatan untuk menebak 
jawaban yang benar.Tidak peduli apa yang kita katakan, selama itu 
bukan jawaban yang benar, kita akan menyia-nyiakan 
kesempatan.Jika kami mendapat jawaban yang benar, itu akan 
pergi.Jika kita menggunakan kesempatan kita dan menebak 
jawaban yang salah, itu akan menghukum kita.Tidak ada jalan 
tengah.Adapun Dumbledore yang menyerang kami, tujuannya 
adalah untuk menyelamatkan Sphinx.Namun, sepertinya seseorang 
sedang memanipulasinya. 


“Apakah itu terakhir kali kamu melihat Dumbledore?” 


“Ya,” kata 1810.“Saya bisa dengan mudah mengenalinya, terutama 
janggutnya yang besar itu.Jika dia berjalan di jalan, dia sulit untuk 
tidak diperhatikan kecuali dia menggunakan semacam mantra 
tembus pandang pada dirinya sendiri.Kami pikir dia pasti memiliki 
semacam jejak di belakang, jadi kami telah mengambil rekaman 
pengawasan terdekat selama seminggu terakhir.Akibatnya, 
meskipun keberadaan Dumbledore belum ditemukan, kami 
menemukan sesuatu yang baru... "1810 ragu-ragu.Kami melihat 
Teenage Mutant Ninja Turtles dan Master Yoda. 


“Hah? Anda mengacu pada Master Yoda dalam “Star Wars?” 


“Ya, dia persis sama seperti di film.Dia memiliki kulit hijau dan 
sepasang telinga runcing dan terlihat seperti goblin berambut 


panjang.Adapun Teenage Mutant Ninja Turtles, keempatnya ada di 
sana.Dengan tim kami saat ini, saya khawatir kami tidak cukup 
kuat untuk menghadapi mereka, ”kata 1810. 


Tidak heran tahun 1810 begitu bermasalah.Mereka kesulitan 
berurusan dengan Sphinx lebih awal, apalagi karakter fiksi lain 
yang berperan penting dalam film dan novel aslinya.Bahkan jika 
mereka tidak bisa mempertahankan kekuatan penuh mereka di sini, 
selama masing-masing memiliki kekuatan Sphinx, 1810 dan timnya 
tidak bisa berbuat apa-apa jika mereka dikerumuni. 


Mereka sangat mungkin menghadapi sekelompok tentara 
mekanik.Dengan satu-satunya kekuatan mereka, kemungkinan 
menyelamatkan Yogurt terlalu kecil, itulah sebabnya mereka 
mencari bantuan para pemain elit. 


“Tentu saja, kami akan membayarmu jika kamu memutuskan untuk 
membantu kami.Kami dapat membayar Anda 400 poin game dan 
dua item game.Namun, mereka hanya kelas E dan F.“ 


Barang-barang ini mungkin bukan masalah besar bagi guild besar, 
tetapi mengingat ini hanya tim yang terdiri dari pemain 
independen, mereka harus memberikan semua yang mereka miliki 
kepada Zhang Heng.Itu adalah langkah tulus dari mereka.Untuk 
membuktikan bahwa mereka tidak membuang-buang waktunya, 
tahun 1810 menunjukkan Zhang Heng dua item dan 400 poin 
permainan yang dia miliki.Item ini harus bernilai seratus poin 
game. 


Tampaknya khawatir Zhang Heng tidak senang dengan hadiah itu, 
1810 kemudian berkata, “Kami sekarang memiliki dua item game 
Grade-E dan tiga Grade-F.Kamu bisa memilih dari mereka, "katanya 
sambil mengeluarkan korek api dan tutup botol. 


Black Swan mengerutkan kening, tetapi pada akhirnya, dia juga 
melepaskan kalung di lehernya dan meletakkannya di atas 


meja.Little Yellow Duck dan Mole juga melakukan hal yang 
sama.Salah satu dari mereka mengeluarkan kail ikan, dan yang 
lainnya mengeluarkan sesuatu yang terlihat seperti kaki burung. 


Segera, Zhang Heng ditarik ke item game terakhir. 


Ch.704 


Bab 704: Kaki Bayangan 


Mole melihat Zhang Heng mengincar item game yang menyerupai 
kaki burung, dan melanjutkan untuk menjelaskan dengan cara yang 
giat. “Ini adalah Shadow's Foot, Grade-F. Efeknya agak... tidak 
berguna. Ini memungkinkan pengguna untuk memanggil bayangan, 
dan bayangan itu mencakup area seluas sekitar sepuluh meter 
persegi. Itu hanya bayangan biasa. Itu tidak memiliki kemampuan 
ofensif atau efek khusus. Paling banyak, Anda bisa 
menggunakannya untuk menipu musuh Anda. Saya harus 
mengatakan bahwa itu tidak terlalu berguna dalam pertempuran 
nyata. Dan ada batasan berapa kali Anda dapat menggunakannya. 
Saat ini, Anda hanya dapat menggunakannya sekali lagi. ” 


“Ini seharusnya menjadi barang yang paling tidak berharga di sini.” 
1810 menambahkan, “Mungkin Anda bisa melihat yang lain.” 


Karena Zhang Heng hendak memilih dua item game, 1810 
mengklarifikasi hal-hal, memastikan bahwa Zhang Heng tidak akan 
menyesali pilihannya. Lagipula, barang-barang ini hanyalah Grade- 
E dan F, dan bahkan jika nilainya berbeda, itu tidak terlalu 
signifikan. Karenanya, tidak perlu berkeringat karena perbedaan 
menit. 


“Tidak apa-apa. Saya hanya membutuhkan Grade-F ini, "kata Zhang 
Heng. 


Sejak dia mengetahui bahwa dia perlu mengumpulkan setiap bagian 
dari item untuk menyelesaikan Shadow Set, Zhang Heng telah 
memperhatikan keberadaan yang tersisa. Sebelumnya, dia bahkan 
mempercayakan Fulou untuk membantunya menemukan sisanya, 
tapi dia tidak mendengar kabar dari mereka sejak itu. Kali ini, 


Zhang Heng cukup beruntung untuk bertemu dengannya. Nama 
item Shadow Set ini mudah dikenali — efek Shadow Feet mirip 
dengan Shadow Moment dan Shadow Key miliknya. Bahkan tanpa 
empat ratus poin permainan, perjalanan ini tidak sia-sia. 


Setelah itu, tahun 1810 memperkenalkan dua item Grade-E lainnya, 
di mana Zhang Heng memilih tutup botolnya. 


Objek ini disebut Ramune, dan efeknya sangat menakjubkan. Saat 
pengguna menuangkan segala jenis cairan ke dalam botol dan 
menutupnya dengan tutup unik ini, cairan tersebut akan langsung 
berubah menjadi Ramune. Namun, itu akan menghasilkan rasa yang 
acak setiap saat. Sekarang meskipun tampak luar biasa, itu tidak 
memiliki fungsi lain kecuali menghemat uang Zhang Heng jika dia 
ingin soda. 


Meskipun item game ini sama sekali tidak serbaguna seperti choker 
Black Swan, Zhang Heng bisa melihat betapa tidak mau dia 
melepaskannya. Jadi, karena dia telah mendapatkan Shadow Foot, 
dia tidak berniat untuk memiliki item game kesayangan orang lain. 
Selain itu, dia adalah seorang laki-laki dan akan sedikit terlalu aneh 
baginya untuk pergi keluar dengan memakai kalung ... 


Adapun empat ratus poin permainan yang tersisa, Shen Xixi akan 
bertindak sebagai perantara mereka, menunggu sampai Zhang Heng 
menyelamatkan Yogurt sebelum melihat bahwa mereka 
membayarnya. 


Melihat Zhang Heng setuju untuk membantu mereka, 1810 merasa 
lega, meminta semua orang untuk menikmati hidangan di atas meja 
dan pada saat yang sama, merampingkan rencana tindakan 
selanjutnya dengan Zhang Heng. Yang mengejutkan, Zhang Heng 
bersikeras untuk menyelidiki kasus ini sendirian kali ini. 


Ekspresi Black Swan dan 1810 tetap tidak berubah, tetapi rasa malu 
di wajah Bebek Kuning Kecil terlihat jelas. Setelah melihat ini, 


Zhang Heng dengan cepat menjelaskan, “Jangan salah paham, saya 
hanya terbiasa berakting sendiri. Saya akan menghubungi Anda jika 
saya memiliki pertanyaan. “ 


Mendengar ini, Black Swan membungkuk dan diam-diam meminum 
jus jeruknya, menjelaskan bahwa dia berencana untuk tidak ikut 
campur. 1810 berpikir sejenak sebelum menyuarakan dengan halus. 


“Musuh kita cukup kuat. Jika Anda bertindak sendiri dan 
menghadapi bahaya apa pun. ...” 


Shen Xixi tahu bahwa tahun 1810 masih sedikit mengkhawatirkan. 
Bagaimanapun, ini adalah kedua kalinya Zhang Heng bekerja 
dengan mereka, dan meskipun mereka tahu dia peringkat pertama 
di babak pertama Perang Proxy, mereka masih tidak tahu seberapa 
kuat dia sebenarnya. Dia juga khawatir Zhang Heng tidak akan 
melakukan yang terbaik dalam usahanya untuk menyelamatkan 
Yogurt. 


Jadi dia berkata, “Saya akan menyelidiki masalah ini dengannya. 
Bagaimana menurut anda?” 


Shen Xixi berbalik menghadap Zhang Heng. 


Zhang Heng mengangguk. “Baik.” 


Dia memiliki banyak rahasia, dan dia tidak ingin rahasianya 
diketahui oleh orang luar. Akan sulit menggunakan kekuatan 
penuhnya ketika ada orang lain di sekitarnya. Untungnya, Shen Xixi 
adalah salah satu sekutu yang bisa dia percayai sepenuhnya. Selain 
itu, ia bisa menunggu hingga tengah malam untuk bertindak 
sendiri-sendiri setelah mengetahui di mana dulu Yogurt diadakan. 


Saat mereka semua mulai melahap makanan di atas meja, Zhang 
Heng bertanya tentang detail investigasi terbaru mereka dan 


bahkan mencatat poin-poin penting yang patut diperhatikan. 


Pertemuan itu berakhir dalam waktu kurang dari satu jam. Setelah 
makan, Black Swan berinisiatif untuk bertukar nomor telepon 
dengan Zhang Heng. Dia menggali dua tiket dari tasnya dan 
menyerahkannya kepada Zhang Heng. “Saya bermain di teater 
musikal ini. Jika Anda tertarik, Anda bisa datang dan menonton 
bersama teman-teman Anda. ” 


“Maaf, saya harus berurusan dengan hal-hal di sini dulu...” 


“Aku tahu. Saya tidak akan memberi Anda tiket untuk pemutaran 
perdana besok malam. Tiket ini untuk pertunjukan minggu depan, 
”Black Swan tersenyum. Dia kemudian berbisik ke telinga Zhang 
Heng, “Terima kasih karena tidak memilih kalung. Mungkin saat 
kamu ada waktu luang, kita bisa mendiskusikan bagaimana aku 
bisa membalas budi kamu. ” 


“Sama-sama. Kebetulan saya tidak berguna untuk itu. “ 


Black Swan mengedipkan mata pada Zhang Heng dan masuk ke 
mobilnya. 


Sementara itu, Shen Xixi yang ditinggalkan, berjalan setelah 
berbicara dengan 1810. “Apa yang dia katakan barusan?” dia 
bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Dia memberi saya dua tiket ke teater musikal,” Zhang Heng 
menjelaskan. 


“Oh...” Shen Xixi menanggapi dengan ekspresi jenaka di wajahnya. 


“Kamu tampil sangat baik di putaran pertama guest Proxy War. Itu 
normal bagi seorang gadis untuk memperhatikanmu. ” Shen Xixi 
berkata, dan dia menghela nafas lagi, “Black Swan telah melalui 
banyak hal. Wanita seperti dia akan selalu menarik perhatian pria 
disekitarnya. Saya mendengar bahwa dia tidak senang dengan tim 
aslinya. Dan dia dipaksa untuk memainkan dua pertandingan 
pemain tunggal sebelum bergabung dengan tim 1810. ” 


“Betulkah?” Zhang Heng berhenti, lalu bertanya, “Bagaimana 
denganmu?” 


“Saya beruntung. Ketika saya berada di Novice Group, saya 
bertemu dengan beberapa orang baik, "kicau Shen Xixi. “Sangat 
disayangkan bahwa beberapa dari mereka tidak berhasil sampai 
hari ini.” 


Meskipun Shen Xixi membuatnya terdengar sangat mudah, Zhang 
Heng tahu bahwa pengalaman bermain pertamanya bukanlah yang 
paling menyenangkan. Faktanya, itulah yang dirasakan sebagian 
besar pemain baru. Pertandingan pertama Zhang Heng juga cukup 
menantang. Dia harus tinggal di pulau terpencil selama lebih dari 
setahun sampai dia hampir menjadi Robinson Crusoe berikutnya. 


Shen Xixi membuka pintu Polo dan secara alami duduk di kursi co- 
driver, seperti saat dia datang. Setelah berpikir sejenak, dia 
memutuskan untuk bertanya pada Zhang Heng. “Apakah Anda tahu 
mengapa 1810 sangat ingin menyelamatkan Yogurt?” 


“Aku tahu. Yogurt adalah putrinya, "Zhang Heng mengangguk. 


“Hah? Kapan dia memberitahumu? ” Shen Xixi tercengang. 


“Ini sebenarnya cukup jelas. Yang saya lakukan hanyalah 


mengamati mereka. Mereka mungkin berdebat tentang masalah ini 
sebelum kami datang. “ 


Bab 704: Kaki Bayangan 


Mole melihat Zhang Heng mengincar item game yang menyerupai 
kaki burung, dan melanjutkan untuk menjelaskan dengan cara yang 
giat.“Ini adalah Shadow's Foot, Grade-F.Efeknya agak... tidak 
berguna.Ini memungkinkan pengguna untuk memanggil bayangan, 
dan bayangan itu mencakup area seluas sekitar sepuluh meter 
persegi.Itu hanya bayangan biasa.Itu tidak memiliki kemampuan 
ofensif atau efek khusus.Paling banyak, Anda bisa menggunakannya 
untuk menipu musuh Anda.Saya harus mengatakan bahwa itu tidak 
terlalu berguna dalam pertempuran nyata.Dan ada batasan berapa 
kali Anda dapat menggunakannya.Saat ini, Anda hanya dapat 
menggunakannya sekali lagi.” 


“Ini seharusnya menjadi barang yang paling tidak berharga di sini.” 
1810 menambahkan, “Mungkin Anda bisa melihat yang lain.” 


Karena Zhang Heng hendak memilih dua item game, 1810 
mengklarifikasi hal-hal, memastikan bahwa Zhang Heng tidak akan 
menyesali pilihannya.Lagipula, barang-barang ini hanyalah Grade-E 
dan F, dan bahkan jika nilainya berbeda, itu tidak terlalu 
signifikan.Karenanya, tidak perlu berkeringat karena perbedaan 
menit. 


“Tidak apa-apa.Saya hanya membutuhkan Grade-F ini, "kata Zhang 
Heng. 


Sejak dia mengetahui bahwa dia perlu mengumpulkan setiap bagian 
dari item untuk menyelesaikan Shadow Set, Zhang Heng telah 
memperhatikan keberadaan yang tersisa.Sebelumnya, dia bahkan 
mempercayakan Fulou untuk membantunya menemukan sisanya, 
tapi dia tidak mendengar kabar dari mereka sejak itu.Kali ini, 
Zhang Heng cukup beruntung untuk bertemu dengannya.Nama item 


Shadow Set ini mudah dikenali — efek Shadow Feet mirip dengan 
Shadow Moment dan Shadow Key miliknya.Bahkan tanpa empat 
ratus poin permainan, perjalanan ini tidak sia-sia. 


Setelah itu, tahun 1810 memperkenalkan dua item Grade-E lainnya, 
di mana Zhang Heng memilih tutup botolnya. 


Objek ini disebut Ramune, dan efeknya sangat menakjubkan.Saat 
pengguna menuangkan segala jenis cairan ke dalam botol dan 
menutupnya dengan tutup unik ini, cairan tersebut akan langsung 
berubah menjadi Ramune.Namun, itu akan menghasilkan rasa yang 
acak setiap saat.Sekarang meskipun tampak luar biasa, itu tidak 
memiliki fungsi lain kecuali menghemat uang Zhang Heng jika dia 
ingin soda. 


Meskipun item game ini sama sekali tidak serbaguna seperti choker 
Black Swan, Zhang Heng bisa melihat betapa tidak mau dia 
melepaskannya.Jadi, karena dia telah mendapatkan Shadow Foot, 
dia tidak berniat untuk memiliki item game kesayangan orang 
lain.Selain itu, dia adalah seorang laki-laki dan akan sedikit terlalu 
aneh baginya untuk pergi keluar dengan memakai kalung. 


Adapun empat ratus poin permainan yang tersisa, Shen Xixi akan 
bertindak sebagai perantara mereka, menunggu sampai Zhang Heng 
menyelamatkan Yogurt sebelum melihat bahwa mereka 
membayarnya. 


Melihat Zhang Heng setuju untuk membantu mereka, 1810 merasa 
lega, meminta semua orang untuk menikmati hidangan di atas meja 
dan pada saat yang sama, merampingkan rencana tindakan 
selanjutnya dengan Zhang Heng.Yang mengejutkan, Zhang Heng 
bersikeras untuk menyelidiki kasus ini sendirian kali ini. 


Ekspresi Black Swan dan 1810 tetap tidak berubah, tetapi rasa malu 
di wajah Bebek Kuning Kecil terlihat jelas.Setelah melihat ini, 
Zhang Heng dengan cepat menjelaskan, “Jangan salah paham, saya 


hanya terbiasa berakting sendiri.Saya akan menghubungi Anda jika 
saya memiliki pertanyaan.“ 


Mendengar ini, Black Swan membungkuk dan diam-diam meminum 
jus jeruknya, menjelaskan bahwa dia berencana untuk tidak ikut 
campur.1810 berpikir sejenak sebelum menyuarakan dengan halus. 


“Musuh kita cukup kuat.Jika Anda bertindak sendiri dan 
menghadapi bahaya apa pun....” 


Shen Xixi tahu bahwa tahun 1810 masih sedikit 
mengkhawatirkan.Bagaimanapun, ini adalah kedua kalinya Zhang 
Heng bekerja dengan mereka, dan meskipun mereka tahu dia 
peringkat pertama di babak pertama Perang Proxy, mereka masih 
tidak tahu seberapa kuat dia sebenarnya.Dia juga khawatir Zhang 
Heng tidak akan melakukan yang terbaik dalam usahanya untuk 
menyelamatkan Yogurt. 


Jadi dia berkata, “Saya akan menyelidiki masalah ini 
dengannya.Bagaimana menurut anda?” 


Shen Xixi berbalik menghadap Zhang Heng. 


Zhang Heng mengangguk. “Baik.” 


Dia memiliki banyak rahasia, dan dia tidak ingin rahasianya 
diketahui oleh orang luar.Akan sulit menggunakan kekuatan 
penuhnya ketika ada orang lain di sekitarnya.Untungnya, Shen Xixi 
adalah salah satu sekutu yang bisa dia percayai sepenuhnya.Selain 
itu, ia bisa menunggu hingga tengah malam untuk bertindak 
sendiri-sendiri setelah mengetahui di mana dulu Yogurt diadakan. 


Saat mereka semua mulai melahap makanan di atas meja, Zhang 
Heng bertanya tentang detail investigasi terbaru mereka dan 
bahkan mencatat poin-poin penting yang patut diperhatikan. 


Pertemuan itu berakhir dalam waktu kurang dari satu jam.Setelah 
makan, Black Swan berinisiatif untuk bertukar nomor telepon 
dengan Zhang Heng.Dia menggali dua tiket dari tasnya dan 
menyerahkannya kepada Zhang Heng.“Saya bermain di teater 
musikal ini.Jika Anda tertarik, Anda bisa datang dan menonton 
bersama teman-teman Anda.” 


“Maaf, saya harus berurusan dengan hal-hal di sini dulu...” 


“Aku tahu.Saya tidak akan memberi Anda tiket untuk pemutaran 
perdana besok malam.Tiket ini untuk pertunjukan minggu depan, 
”Black Swan tersenyum.Dia kemudian berbisik ke telinga Zhang 
Heng, “Terima kasih karena tidak memilih kalung.Mungkin saat 
kamu ada waktu luang, kita bisa mendiskusikan bagaimana aku 
bisa membalas budi kamu.” 


“Sama-sama.Kebetulan saya tidak berguna untuk itu.“ 


Black Swan mengedipkan mata pada Zhang Heng dan masuk ke 
mobilnya. 


Sementara itu, Shen Xixi yang ditinggalkan, berjalan setelah 
berbicara dengan 1810.“Apa yang dia katakan barusan?” dia 
bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Dia memberi saya dua tiket ke teater musikal,” Zhang Heng 
menjelaskan. 


“Oh...” Shen Xixi menanggapi dengan ekspresi jenaka di wajahnya. 


“Kamu tampil sangat baik di putaran pertama guest Proxy War.Itu 
normal bagi seorang gadis untuk memperhatikanmu.” Shen Xixi 
berkata, dan dia menghela nafas lagi, “Black Swan telah melalui 
banyak hal.Wanita seperti dia akan selalu menarik perhatian pria 
disekitarnya.Saya mendengar bahwa dia tidak senang dengan tim 
aslinya.Dan dia dipaksa untuk memainkan dua pertandingan 
pemain tunggal sebelum bergabung dengan tim 1810.” 


“Betulkah?” Zhang Heng berhenti, lalu bertanya, “Bagaimana 
denganmu?” 


“Saya beruntung.Ketika saya berada di Novice Group, saya bertemu 
dengan beberapa orang baik, "kicau Shen Xixi. “Sangat disayangkan 
bahwa beberapa dari mereka tidak berhasil sampai hari ini.” 


Meskipun Shen Xixi membuatnya terdengar sangat mudah, Zhang 
Heng tahu bahwa pengalaman bermain pertamanya bukanlah yang 
paling menyenangkan.Faktanya, itulah yang dirasakan sebagian 
besar pemain baru.Pertandingan pertama Zhang Heng juga cukup 
menantang.Dia harus tinggal di pulau terpencil selama lebih dari 
setahun sampai dia hampir menjadi Robinson Crusoe berikutnya. 


Shen Xixi membuka pintu Polo dan secara alami duduk di kursi co- 
driver, seperti saat dia datang.Setelah berpikir sejenak, dia 
memutuskan untuk bertanya pada Zhang Heng.“Apakah Anda tahu 
mengapa 1810 sangat ingin menyelamatkan Yogurt?” 


“Aku tahu.Yogurt adalah putrinya, "Zhang Heng mengangguk. 


“Hah? Kapan dia memberitahumu? ” Shen Xixi tercengang. 


“Ini sebenarnya cukup jelas.Yang saya lakukan hanyalah 
mengamati mereka.Mereka mungkin berdebat tentang masalah ini 
sebelum kami datang.“ 
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“Kamu bahkan bisa tahu bahwa mereka bertengkar?” Shen Xixi 
bertanya dengan alis terangkat. 


“Yah, saya menghabiskan cukup banyak waktu dengan Holmes di 
salah satu misi saya sebelumnya.” Zhang Heng menjelaskan saat dia 
menyalakan mobil. 


“Berapa lama? Dua bulan? Dan itu cukup bagi Anda untuk 
mempelajari keterampilan penalaran deduktifnya? ” Shen Xixi 
bertanya. 


“Sebenarnya... sedikit lebih lama dari dua bulan.” 


“Itu luar biasa,” Shen Xixi memuji, “Sepertinya tahun 1810 telah 
menemukan orang yang tepat kali ini.” 


“.. Aku akan melakukan yang terbaik,” kata Zhang Heng dan 
mengemudikan mobilnya keluar dari tempat parkir. Dia kemudian 
melanjutkan, “Kami masih punya waktu. Apakah kamu ingin 
kembali ke sekolah? ” 


“Tidak dibutuhkan.” Shen Xixi menggelengkan kepalanya. “Saya 
tidak ada hubungannya ketika saya kembali. Yogurt hilang selama 
lebih dari seminggu. Semakin cepat saya bisa menemukannya, 
semakin baik. Bagaimana dengan kamu? Detektif, apakah Anda 
punya petunjuk? “ 


“Hmm, kita perlu menemukan dalang. Pertama, kita harus bermain 


sesuai aturannya. Apakah kamu ingat Sphinx yang menyerang kita 
sebelumnya? ” 


“Tentu saja.” 


“Meskipun sphinx itu palsu, perilakunya adalah tiruan langsung 
dari Sphinx mitologi Yunani. Dalam video pengawasan yang 
diperlihatkan tahun 1810 kepada saya, keempat Teenage Mutant 
Ninja Turtles masuk ke saluran pembuangan setelah melewati 
perempatan. Kecuali Dumbledore, yang bertindak di luar karakter, 
yang lain mencoba yang terbaik untuk tetap pada peran mereka. Itu 
menunjukkan bahwa siapa pun pembuatnya, mereka cenderung 
meniru karakter aslinya. “ 


“Hmm... Memang. 


“Kita bisa menggunakan pola ini untuk menemukannya,” katanya 
setelah berpikir sejenak. 


“Tepatnya, kami akan membiarkan mereka mendatangi kami,” kata 
Zhang Heng. “Meskipun mereka terus-menerus berpindah lokasi, 
kami tahu tempat yang selalu mereka kunjungi dan pola perilaku 
mereka. Mungkin kita bisa memancing mereka keluar. “ 


“Jadi... selanjutnya kita akan pergi ke saluran pembuangan?” 


“Tidak, maksudku kita bisa berpura-pura menjadi kaisar.” 


“WHO?” 


“Sheev Palpatine, mantan pembicara dari Galactic Republic, 
kemudian meluncurkan Clone War, menyatakan pengkhianatan 
Jedi Order, dan sendirian mendirikan Kekaisaran Galactic. Dia 
dianggap sebagai musuh nomor satu dari Jedi Order. ” Zhang Heng 


secara singkat memperkenalkan latar belakang kaisar kepada Shen 
Xixi, “Jika Tuan Yoda melihat kaisar, dia pasti akan muncul.” 


“Oke, saya mengerti rencanamu sekarang. Di mana kita harus mulai 
selanjutnya? ” 


“Mari kita cari cara untuk mendapatkan kostum kaisar dulu. Tahu 
dimana kita bisa mendapatkannya? ” 


Zhang Heng sebenarnya tahu bagaimana mendapatkannya, tapi 
melakukannya akan sangat merepotkan. Akhirnya, dia memutuskan 
untuk bertanya pada Shen Xixi terlebih dahulu. 


“Baiklah, biarkan aku memikirkannya,” yang terakhir mengangkat 
alisnya, “Aku bisa meminta Rabbit untuk membantu kita. Dia 
adalah penggemar berat anime dan berada di klub cosplay. Dia 
seharusnya bisa mendapatkan kostum untuk kita. “ 


“Kami berhutang budi padanya kali ini. Akan sangat ideal jika kami 
dapat membelinya karena saya tidak dapat menjamin bahwa kami 
tidak akan merusaknya, "Zhang Heng memperingatkan. 


Satu jam kemudian, keduanya datang ke sebuah apartemen. 
Seorang anak laki-laki berkacamata sedang menunggu mereka di 
pintu masuk. Ada sebuah kotak di samping kakinya dengan kostum 
kaisar di dalamnya. Zhang Heng mengambil cepat dan menemukan 
bahwa itu terlihat cukup realistis. Meski tidak setingkat dengan 
Sphinx, itu cukup bagus untuk mengelabui musuh jika tidak 
diperhatikan dengan baik, terutama di malam hari. 


“Apakah Anda benar-benar bersedia menghabiskan dua ribu yuan 
untuk kostum ini?” 


Anak laki-laki itu ragu-ragu. 


Harga pakaian cosplay sangat berfluktuasi dan bisa mencapai 
puluhan ribu yuan. Set kostum Palpatine ini adalah reproduksi yang 
dibuat dengan baik. Namun, biaya sebenarnya diperkirakan hanya 
sekitar lima ratus yuan. Selain itu, penjual bosan bermain sebagai 
kaisar di komik, memutuskan bahwa sudah waktunya untuk 
melakukan perubahan. Jadi, ketika dia mendengar bahwa seseorang 
bersedia membayar mahal untuk membeli kostumnya, dia langsung 
menyetujuinya. 


“Hmm.” Zhang Heng mengambil sebuah amplop dari kompartemen 
penyimpanan di dalam mobil dan menyerahkannya kepada bocah 
itu. “Kamu bisa menghitungnya.” 


Yang terakhir mengambil amplop dan membukanya. Dia merasakan 
amplop itu tebal dan tersenyum, “Tidak perlu. Anda adalah teman 
Rabbit. Aku tahu aku bisa mempercayaimu. “ 


Setelah itu, dia melihat Shen Xixi. “Bung, apakah kamu tertarik 
dengan kostum Shimakaze? Itu adalah koleksi saya yang berharga. 
Awalnya, saya berencana untuk membiarkan pacar masa depan 
saya memakainya untuk saya, tetapi tampaknya itu tidak akan 
terjadi dalam waktu dekat. Saya bisa menjualnya kepada Anda 
dengan harga murah. “ 


“Terima kasih atas tawaran baik Anda, tapi saya pikir Anda tidak 
boleh menyerah pada impian Anda,” kata Zhang Heng, 
“bagaimanapun juga, siapa tahu akan terjadi besok.” 


Anak laki-laki berkacamata tersenyum pahit setelah mendengar 
kata-kata itu. “Besok. Mungkin aku akan sendirian besok... ” 


Sebelum dia bisa menyelesaikannya, dia mendengar Shen Xixi tiba- 
tiba berkata, “Apakah kamu punya kostum Voldemort?” 


“Saya tidak memiliki kostum Voldemort. Popularitasnya menurun 


drastis akhir-akhir ini. Tapi aku punya kostum Hermione. Apakah 
kamu tertarik?” Anak laki-laki itu semakin bersemangat. 


“Berapa banyak yang akan membuatku kembali?” 


Dia ragu-ragu, “Kamu tidak perlu membayar saya. Pakai saja, dan 
biarkan aku memotretmu. ” 


“Baik?” 


Dia tampak takut Shen Xixi akan berubah pikiran, jadi dia bergegas 
pulang untuk mengambil kostum itu. 


“Kalian, tunggu aku.” 


Kurang dari lima menit kemudian, dia kembali. Ada sebuah kotak 
di pelukannya, dan dia berkeringat deras. 


“Seragam sekolah Gryffindor. Dasi, jubah, rok, topi ajaib, syal, dan 
tongkat. Semuanya ada di dalam kotak. ” 


“Anda datang dengan persiapan yang baik,” Shen Xixi menyeringai. 


“Kamu benar. Semua orang dalam adegan cosplay tahu betapa 
seriusnya saya. Saya biasa merangkak di tanah sepanjang hari 
dengan kostum Bulbasaur saya, "bocah berkacamata itu 
menyembur. Dia kemudian memberikan kotak itu kepada Shen Xixi 
dan berteriak, “Oh, ya, saya masih ada yang harus dilakukan. Aku 
harus kembali dulu. Saya berharap Anda semua bersenang-senang! 


« 


Shen Xixi mengerutkan kening. Ketika anak laki-laki berkacamata 
lari, dia membuka kotak itu. Item di dalam kotak cocok dengan 


deskripsinya. Namun, ketika dia memperhatikan ukuran kemeja 
dan roknya, dia menjadi sedikit tidak senang karenanya. 


Tapi segera setelah itu, amarahnya mereda, tampaknya terhibur 
oleh bocah itu. “Pria itu mengatakan dia menginginkan foto saya, 
tetapi dia bahkan tidak menambahkan akun WeChat saya. Lupakan. 
Anggap saja ini hadiah dari dia untuk kita. ” 


Di sisi lain, Zhang Heng telah berganti menjadi kostum kaisar. 
Dibandingkan dengan desain lain yang lebih rumit, yang ini agak 
sederhana untuk dipakai. Yang perlu dia lakukan hanyalah 
mengenakan jubah hitam dan masker kulit khusus. Anak laki-laki 
berkacamata tidak membual ketika dia memberi tahu mereka 
bahwa set ini adalah mahakaryanya. Dia bahkan membuat sepasang 
sarung tangan 'tangan keriput'. 


Setelah mengenakan kostum itu, Zhang Heng merasa seperti dia 
telah berubah menjadi penjahat utama Star Wars. 
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“Kamu bahkan bisa tahu bahwa mereka bertengkar?” Shen Xixi 
bertanya dengan alis terangkat. 


“Yah, saya menghabiskan cukup banyak waktu dengan Holmes di 
salah satu misi saya sebelumnya.” Zhang Heng menjelaskan saat dia 
menyalakan mobil. 


“Berapa lama? Dua bulan? Dan itu cukup bagi Anda untuk 
mempelajari keterampilan penalaran deduktifnya? ” Shen Xixi 
bertanya. 


“Sebenarnya... sedikit lebih lama dari dua bulan.” 


“Itu luar biasa,” Shen Xixi memuji, “Sepertinya tahun 1810 telah 
menemukan orang yang tepat kali ini.” 


“Aku akan melakukan yang terbaik,” kata Zhang Heng dan 
mengemudikan mobilnya keluar dari tempat parkir.Dia kemudian 
melanjutkan, “Kami masih punya waktu.Apakah kamu ingin 
kembali ke sekolah? ” 


“Tidak dibutuhkan.” Shen Xixi menggelengkan kepalanya. “Saya 
tidak ada hubungannya ketika saya kembali. Yogurt hilang selama 
lebih dari seminggu.Semakin cepat saya bisa menemukannya, 
semakin baik.Bagaimana dengan kamu? Detektif, apakah Anda 
punya petunjuk? “ 


“Hmm, kita perlu menemukan dalang.Pertama, kita harus bermain 
sesuai aturannya.Apakah kamu ingat Sphinx yang menyerang kita 
sebelumnya? ” 


“Tentu saja.” 


“Meskipun sphinx itu palsu, perilakunya adalah tiruan langsung 
dari Sphinx mitologi Yunani.Dalam video pengawasan yang 
diperlihatkan tahun 1810 kepada saya, keempat Teenage Mutant 
Ninja Turtles masuk ke saluran pembuangan setelah melewati 
perempatan.Kecuali Dumbledore, yang bertindak di luar karakter, 
yang lain mencoba yang terbaik untuk tetap pada peran mereka.Itu 
menunjukkan bahwa siapa pun pembuatnya, mereka cenderung 
meniru karakter aslinya.“ 


“Hmm... Memang. 


“Kita bisa menggunakan pola ini untuk menemukannya,” katanya 
setelah berpikir sejenak. 


“Tepatnya, kami akan membiarkan mereka mendatangi kami,” kata 


Zhang Heng. “Meskipun mereka terus-menerus berpindah lokasi, 
kami tahu tempat yang selalu mereka kunjungi dan pola perilaku 
mereka.Mungkin kita bisa memancing mereka keluar.“ 


“Jadi... selanjutnya kita akan pergi ke saluran pembuangan?” 


“Tidak, maksudku kita bisa berpura-pura menjadi kaisar.” 


“WHO?” 


“Sheev Palpatine, mantan pembicara dari Galactic Republic, 
kemudian meluncurkan Clone War, menyatakan pengkhianatan 
Jedi Order, dan sendirian mendirikan Kekaisaran Galactic.Dia 
dianggap sebagai musuh nomor satu dari Jedi Order.” Zhang Heng 
secara singkat memperkenalkan latar belakang kaisar kepada Shen 
Xixi, “Jika Tuan Yoda melihat kaisar, dia pasti akan muncul.” 


“Oke, saya mengerti rencanamu sekarang.Di mana kita harus mulai 
selanjutnya? ” 


“Mari kita cari cara untuk mendapatkan kostum kaisar dulu.Tahu 
dimana kita bisa mendapatkannya? ” 


Zhang Heng sebenarnya tahu bagaimana mendapatkannya, tapi 
melakukannya akan sangat merepotkan.Akhirnya, dia memutuskan 
untuk bertanya pada Shen Xixi terlebih dahulu. 


“Baiklah, biarkan aku memikirkannya,” yang terakhir mengangkat 
alisnya, “Aku bisa meminta Rabbit untuk membantu kita.Dia adalah 
penggemar berat anime dan berada di klub cosplay.Dia seharusnya 
bisa mendapatkan kostum untuk kita.“ 


“Kami berhutang budi padanya kali ini.Akan sangat ideal jika kami 
dapat membelinya karena saya tidak dapat menjamin bahwa kami 


tidak akan merusaknya, "Zhang Heng memperingatkan. 


Satu jam kemudian, keduanya datang ke sebuah apartemen.Seorang 
anak laki-laki berkacamata sedang menunggu mereka di pintu 
masuk.Ada sebuah kotak di samping kakinya dengan kostum kaisar 
di dalamnya.Zhang Heng mengambil cepat dan menemukan bahwa 
itu terlihat cukup realistis.Meski tidak setingkat dengan Sphinx, itu 
cukup bagus untuk mengelabui musuh jika tidak diperhatikan 
dengan baik, terutama di malam hari. 


“Apakah Anda benar-benar bersedia menghabiskan dua ribu yuan 
untuk kostum ini?” 


Anak laki-laki itu ragu-ragu. 


Harga pakaian cosplay sangat berfluktuasi dan bisa mencapai 
puluhan ribu yuan.Set kostum Palpatine ini adalah reproduksi yang 
dibuat dengan baik.Namun, biaya sebenarnya diperkirakan hanya 
sekitar lima ratus yuan.Selain itu, penjual bosan bermain sebagai 
kaisar di komik, memutuskan bahwa sudah waktunya untuk 
melakukan perubahan.Jadi, ketika dia mendengar bahwa seseorang 
bersedia membayar mahal untuk membeli kostumnya, dia langsung 
menyetujuinya. 


“Hmm.” Zhang Heng mengambil sebuah amplop dari kompartemen 
penyimpanan di dalam mobil dan menyerahkannya kepada bocah 
itu. “Kamu bisa menghitungnya.” 


Yang terakhir mengambil amplop dan membukanya.Dia merasakan 
amplop itu tebal dan tersenyum, “Tidak perlu.Anda adalah teman 
Rabbit.Aku tahu aku bisa mempercayaimu.“ 


Setelah itu, dia melihat Shen Xixi. “Bung, apakah kamu tertarik 
dengan kostum Shimakaze? Itu adalah koleksi saya yang 
berharga.Awalnya, saya berencana untuk membiarkan pacar masa 


depan saya memakainya untuk saya, tetapi tampaknya itu tidak 
akan terjadi dalam waktu dekat.Saya bisa menjualnya kepada Anda 
dengan harga murah.“ 


“Terima kasih atas tawaran baik Anda, tapi saya pikir Anda tidak 
boleh menyerah pada impian Anda,” kata Zhang Heng, 
“bagaimanapun juga, siapa tahu akan terjadi besok.” 


Anak laki-laki berkacamata tersenyum pahit setelah mendengar 
kata-kata itu. “Besok.Mungkin aku akan sendirian besok... ” 


Sebelum dia bisa menyelesaikannya, dia mendengar Shen Xixi tiba- 
tiba berkata, “Apakah kamu punya kostum Voldemort?” 


“Saya tidak memiliki kostum Voldemort.Popularitasnya menurun 
drastis akhir-akhir ini.Tapi aku punya kostum Hermione.Apakah 
kamu tertarik?” Anak laki-laki itu semakin bersemangat. 


“Berapa banyak yang akan membuatku kembali?” 


Dia ragu-ragu, “Kamu tidak perlu membayar saya.Pakai saja, dan 
biarkan aku memotretmu.” 


“Baik?” 


Dia tampak takut Shen Xixi akan berubah pikiran, jadi dia bergegas 
pulang untuk mengambil kostum itu. 


“Kalian, tunggu aku.” 


Kurang dari lima menit kemudian, dia kembali.Ada sebuah kotak di 
pelukannya, dan dia berkeringat deras. 


“Seragam sekolah Gryffindor.Dasi, jubah, rok, topi ajaib, syal, dan 
tongkat.Semuanya ada di dalam kotak.” 


“Anda datang dengan persiapan yang baik,” Shen Xixi menyeringai. 


“Kamu benar.Semua orang dalam adegan cosplay tahu betapa 
seriusnya saya.Saya biasa merangkak di tanah sepanjang hari 
dengan kostum Bulbasaur saya, "bocah berkacamata itu 
menyembur.Dia kemudian memberikan kotak itu kepada Shen Xixi 
dan berteriak, “Oh, ya, saya masih ada yang harus dilakukan.Aku 
harus kembali dulu.Saya berharap Anda semua bersenang-senang! “ 


Shen Xixi mengerutkan kening.Ketika anak laki-laki berkacamata 
lari, dia membuka kotak itu.Item di dalam kotak cocok dengan 
deskripsinya.Namun, ketika dia memperhatikan ukuran kemeja dan 
roknya, dia menjadi sedikit tidak senang karenanya. 


Tapi segera setelah itu, amarahnya mereda, tampaknya terhibur 
oleh bocah itu.“Pria itu mengatakan dia menginginkan foto saya, 
tetapi dia bahkan tidak menambahkan akun WeChat 
saya.Lupakan.Anggap saja ini hadiah dari dia untuk kita.” 


Di sisi lain, Zhang Heng telah berganti menjadi kostum 
kaisar.Dibandingkan dengan desain lain yang lebih rumit, yang ini 
agak sederhana untuk dipakai.Yang perlu dia lakukan hanyalah 
mengenakan jubah hitam dan masker kulit khusus.Anak laki-laki 
berkacamata tidak membual ketika dia memberi tahu mereka 
bahwa set ini adalah mahakaryanya.Dia bahkan membuat sepasang 
sarung tangan 'tangan keriput'. 


Setelah mengenakan kostum itu, Zhang Heng merasa seperti dia 
telah berubah menjadi penjahat utama Star Wars. 


Ch.706 


Bab 706: Busybody 


Hal berikutnya yang perlu mereka lakukan adalah menuju ke 
tempat target mereka biasanya muncul. 


Zhang Heng pergi ke tempat di mana alien secara tidak sengaja 
tertangkap dalam video pengawasan. Ini adalah area yang agak 
luas, dan mereka hanya bisa berdoa semoga mereka cukup 
beruntung untuk bertemu dengan mereka. Tidak ada bedanya di 
mana Zhang heng memarkir, jadi dia mencari secara acak dan 
memarkirnya di sana. Setelah mematikan mesin, dia membuka 
bagasi dan mengambil semua peralatan dan item game yang 
diperlukan untuk operasi malam ini. 


“Kamu lupa senjatamu.” Shen Xixi keluar dari mobil dan berbaring, 
dan melemparkan lightsaber ke Zhang Heng. 


Shen Xixi tampaknya sedang dalam suasana hati yang baik malam 
ini. Bahkan dia tidak tahu kenapa dia merasa seperti ini. Dia tahu 
bahwa dia selalu bisa bersantai ketika bersama Zhang Heng, dan 
pada saat yang sama, beristirahat dari gaya hidupnya yang sibuk. 
Sebagai pemimpin tim, dia harus selalu menjaga pikirannya tetap 
jernih dan memberikan penilaian yang adil. Sejak pendirian serikat, 
ada banyak hal baru yang perlu dipertimbangkan dan ditangani 
olehnya. Belum lama ini, dia dalam keadaan kebingungan. 
Awalnya, dia mendirikan konsorsium dengan tujuan menyatukan 
pemain untuk melindungi orang biasa dari ancaman kekuatan 
supernatural. 


Tetapi ketika serikat itu didirikan, segalanya menjadi lebih rumit. 
Apakah itu konflik antara kelompok internal atau gesekan antara 
guild besar, mereka terus berkembang biak. Akibatnya, dia harus 


menghabiskan sebagian besar hari-harinya berurusan dengan hal- 
hal yang tidak ada hubungannya dengan niat aslinya. 


Karena itu, ketika konsorsium benar-benar dibubarkan, dia tidak 
sekecewakan yang dibayangkan orang lain. Sebaliknya, dia merasa 
lega bahwa dia bebas melakukan apapun yang dia ingin lakukan 
lagi. 


Shen Xixi menyadari bahwa dia tersesat dalam pikirannya. Jadi, dia 
berbalik dan bertanya pada Zhang Heng, “Apakah kamu akan 
membukanya?” 


“Iya. ” 


Bagaimanapun, dia harus menggunakannya pada akhirnya, dan 
tidak ada gunanya menyeretnya. Tanpa ragu-ragu, Zhang Heng 
menekan tombol bawah, dan sinar merah menyala dari 
pegangannya, seperti yang terlihat di film. Lightsaber juga hadir 
dengan beberapa efek suara yang keren. 


“Wow, apakah penjahat utama seharusnya terlihat seperti ini?” 
Shen Xixi melangkah mundur dan mengagumi. “Maaf, bolehkah 
saya mengambil foto?” 


“Lakukan apa yang kamu mau. Tidak ada yang tahu itu aku, "Zhang 
Heng mendesah tak berdaya di balik topeng. 


Shen Xixi mengeluarkan telepon, berdiri di samping Zhang Heng, 
sedikit memiringkan tubuhnya, dan menekan penutupnya. 


“Jika Anda ingat dengan benar ... ini pasti foto pertama kami,” kata 
Shen Xixi sambil memeriksa gambar yang baru saja dia ambil. 


Saya pikir Anda benar. 


“Kabar baiknya adalah lightsaber Anda cukup fotogenik. Oke, ayo 
mulai bekerja. ” 


...... 


Ketika Shen Xixi mengatakan pekerjaan, maksudnya Zhang Heng 
dan dia akan berkeliaran di jalanan. Mereka seharusnya menunggu 
Master Yoda, mewakili sisi terang, bertarung dengan kaisar gelap. 
Memang, rencana ini memang terdengar seperti fantasi tetapi 
mengingat Teenage Mutant Ninja Turtles telah meninggalkan 
saluran pembuangan untuk berkeliaran di jalanan, sepertinya tidak 
ada yang mustahil sekarang. 


Keduanya berbicara sambil berjalan di sepanjang sungai di samping 
tempat parkir. Sebagian besar hal yang mereka bicarakan masih 
berkisar pada masalah ini. 


Shen Xixi menginjak batu bata di rerumputan dan mengangkat 
rambut keningnya. “Saya telah menonton rekaman pengawasan 
juga, dan saya setuju dengan Anda. Tidak peduli siapa dalangnya, 
dia adalah pria yang kekanak-kanakan. Dan saya pikir ada 
kemungkinan besar bahwa dalang adalah pemain seperti kami. 
Setelah menyaksikan kekuatan Sphinx malam itu, itu lebih dari 
mampu membunuh orang-orang yang gagal menjawab teka-teki, 
seperti Sphinx asli dalam mitos. Namun, alih-alih melakukan itu, ia 
mengadopsi hukuman yang relatif ringan, membuat semuanya 
terlihat lebih seperti lelucon. Mungkin dia mencoba untuk 
menghindari pengawasan dari pihak berwenang, atau mungkin dia 
memiliki kebiasaan untuk mematuhi peraturan masyarakat, 
membuatnya tidak terlalu merusak. ” 


“Ya.” Zhang Heng menyesuaikan topeng di wajahnya. 


“Tapi Dumbledore kehilangan kendali saat itu,” kata Shen Xixi. 
“Menurut uraian tahun 1810, saya yakin dia sedang bergumul 


dengan suatu keputusan pada saat itu, tetapi pada akhirnya, 
Dumbledore tetap berbalik untuk mengambil Yogurt. Ini adalah 
bagian yang paling saya pedulikan. Saya pernah berurusan dengan 
kejadian supernatural sebelumnya, beberapa di antaranya 
disebabkan oleh monster — makhluk yang dapat mengendalikan 
dinding yang telah kita tangani bersama. Namun, sebagian besar 
peristiwa ini sebenarnya disebabkan oleh pemain. Saya tidak tahu 
bagaimana panitia memilih pemain, tapi tidak ada keraguan bahwa 
komposisi basis pemain sangat rumit. ” 


“Ini benar,” Zhang Heng mengangguk saat dia mengingat pemain 
yang dia temui sebelumnya. 


“Apakah item game atau kemampuan yang diberikan kepada agen, 
ini adalah kekuatan yang melanggar hukum alam. Seperti Anda dan 
saya, banyak pemain gagal melatih pengendalian diri. Lihat 
kejadian ini. Banyak dari mereka mulai sebagai lelucon. Ketika 
mereka mulai menerima semacam kesenangan atau kepuasan 
darinya, keadaan mereka akan mulai memburuk. 


“Kamu khawatir insiden Dumbledore akan menyebabkan dalang 
menyadari bahwa dia bisa berbuat lebih banyak dengan robot-robot 
ini?” 


“Ya,” jawab Shen Xixi. “Saya ingin menemukan dalang secepat 
mungkin. Saya ingin menyelamatkan Yogurt, dan saya juga ingin 
menghentikan dia dari jalan jahat sebelum terlambat. ” Shen Xixi 
menatap Zhang Heng lagi. “Apa menurutmu aku terlalu usil? 
Banyak yang tampaknya berpikir bahwa saya harus mengurus bisnis 
saya sendiri. “ 


“Tidak,” Zhang Heng menggelengkan kepalanya, “Memiliki 
keyakinan adalah hal yang baik. Lakukan saja apa yang menurut 
Anda harus Anda lakukan. Abaikan apa yang orang lain pikirkan 
tentang Anda. ” 


“Bagaimana denganmu? Apa keyakinan Anda? ” Shen Xixi bertanya 
dengan rasa ingin tahu. ”Anda tenang, teliti, berpikiran jernih, dan 
kuat, namun saya tidak pernah tahu siapa atau apa yang Anda 
perjuangkan. Dan saya sedikit ingin tahu tentang orang yang 
mempekerjakan Anda. “ 


“Apakah ini semacam pujian?” Zhang Heng bertanya. 


Shen Xixi sepertinya telah mengambil keputusan, dan sebelum 
Zhang Heng bisa menyelesaikannya, dia dengan cepat berkata, 
“Kaulah yang membantu kami malam itu, kan?” 


“Hmm?” 


“Penembak jitu misterius yang muncul di malam saat serikat 
bertarung melawan Arc of Light. Saya selalu memiliki firasat bahwa 
orang itu adalah Anda. “ 


“Saya tidak ingat pernah menunjukkan keahlian menembak saya di 
depan Anda.” 


“Itu hanya tebakanku. Saya tidak memiliki bukti untuk 
membuktikan bahwa Anda adalah penembak jitu, dan saya tidak 
dapat melakukan apa pun jika Anda tidak mau mengakuinya. Tidak 
masalah. Bagaimanapun, aku berhutang budi padamu. Saya tidak 
keberatan berutang budi lagi padamu. “Shen Xixi berhenti dan 
menatap mata Zhang Heng di balik topeng. “Hei, tahukah Anda 
bahwa seseorang mengingatkan saya untuk waspada terhadap 
Anda?” 


“Uh huh.” Zhang Heng mendengus. 


“Apa yang Anda maksud dengan uh-huh?” 


“Bagaimana menurut anda?” 


“Jika suatu hari Anda benar-benar tersesat dalam kegelapan, tidak 
peduli seberapa jauh Anda tersesat dan tidak peduli seberapa besar 
kejahatan yang telah Anda lakukan, saya tidak akan pernah 
menyerah ... pada Anda.” Shen Xixi berkata dengan sungguh- 
sungguh di bawah langit berbintang. 


“Karena aku gadis yang usil.” 


Bab 706: Busybody 


Hal berikutnya yang perlu mereka lakukan adalah menuju ke 
tempat target mereka biasanya muncul. 


Zhang Heng pergi ke tempat di mana alien secara tidak sengaja 
tertangkap dalam video pengawasan.Ini adalah area yang agak luas, 
dan mereka hanya bisa berdoa semoga mereka cukup beruntung 
untuk bertemu dengan mereka.Tidak ada bedanya di mana Zhang 
heng memarkir, jadi dia mencari secara acak dan memarkirnya di 
sana.Setelah mematikan mesin, dia membuka bagasi dan 
mengambil semua peralatan dan item game yang diperlukan untuk 
operasi malam ini. 


“Kamu lupa senjatamu.” Shen Xixi keluar dari mobil dan berbaring, 
dan melemparkan lightsaber ke Zhang Heng. 


Shen Xixi tampaknya sedang dalam suasana hati yang baik malam 
ini.Bahkan dia tidak tahu kenapa dia merasa seperti ini.Dia tahu 
bahwa dia selalu bisa bersantai ketika bersama Zhang Heng, dan 
pada saat yang sama, beristirahat dari gaya hidupnya yang 
sibuk.Sebagai pemimpin tim, dia harus selalu menjaga pikirannya 
tetap jernih dan memberikan penilaian yang adil.Sejak pendirian 


serikat, ada banyak hal baru yang perlu dipertimbangkan dan 
ditangani olehnya.Belum lama ini, dia dalam keadaan 
kebingungan.Awalnya, dia mendirikan konsorsium dengan tujuan 
menyatukan pemain untuk melindungi orang biasa dari ancaman 
kekuatan supernatural. 


Tetapi ketika serikat itu didirikan, segalanya menjadi lebih 
rumit.Apakah itu konflik antara kelompok internal atau gesekan 
antara guild besar, mereka terus berkembang biak.Akibatnya, dia 
harus menghabiskan sebagian besar hari-harinya berurusan dengan 
hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan niat aslinya. 


Karena itu, ketika konsorsium benar-benar dibubarkan, dia tidak 
sekecewakan yang dibayangkan orang lain.Sebaliknya, dia merasa 
lega bahwa dia bebas melakukan apapun yang dia ingin lakukan 
lagi. 


Shen Xixi menyadari bahwa dia tersesat dalam pikirannya.Jadi, dia 
berbalik dan bertanya pada Zhang Heng, “Apakah kamu akan 
membukanya?” 


“Iya. ” 


Bagaimanapun, dia harus menggunakannya pada akhirnya, dan 
tidak ada gunanya menyeretnya.Tanpa ragu-ragu, Zhang Heng 
menekan tombol bawah, dan sinar merah menyala dari 
pegangannya, seperti yang terlihat di film.Lightsaber juga hadir 
dengan beberapa efek suara yang keren. 


“Wow, apakah penjahat utama seharusnya terlihat seperti ini?” 
Shen Xixi melangkah mundur dan mengagumi. “Maaf, bolehkah 
saya mengambil foto?” 


“Lakukan apa yang kamu mau.Tidak ada yang tahu itu aku, "Zhang 
Heng mendesah tak berdaya di balik topeng. 


Shen Xixi mengeluarkan telepon, berdiri di samping Zhang Heng, 
sedikit memiringkan tubuhnya, dan menekan penutupnya. 


“Jika Anda ingat dengan benar.ini pasti foto pertama kami,” kata 
Shen Xixi sambil memeriksa gambar yang baru saja dia ambil. 


Saya pikir Anda benar. 


“Kabar baiknya adalah lightsaber Anda cukup fotogenik.Oke, ayo 
mulai bekerja.” 


...... 


Ketika Shen Xixi mengatakan pekerjaan, maksudnya Zhang Heng 
dan dia akan berkeliaran di jalanan.Mereka seharusnya menunggu 
Master Yoda, mewakili sisi terang, bertarung dengan kaisar 
gelap.Memang, rencana ini memang terdengar seperti fantasi tetapi 
mengingat Teenage Mutant Ninja Turtles telah meninggalkan 
saluran pembuangan untuk berkeliaran di jalanan, sepertinya tidak 
ada yang mustahil sekarang. 


Keduanya berbicara sambil berjalan di sepanjang sungai di samping 
tempat parkir.Sebagian besar hal yang mereka bicarakan masih 
berkisar pada masalah ini. 


Shen Xixi menginjak batu bata di rerumputan dan mengangkat 
rambut keningnya. “Saya telah menonton rekaman pengawasan 
juga, dan saya setuju dengan Anda.Tidak peduli siapa dalangnya, 
dia adalah pria yang kekanak-kanakan.Dan saya pikir ada 
kemungkinan besar bahwa dalang adalah pemain seperti 
kami.Setelah menyaksikan kekuatan Sphinx malam itu, itu lebih 
dari mampu membunuh orang-orang yang gagal menjawab teka- 
teki, seperti Sphinx asli dalam mitos.Namun, alih-alih melakukan 
itu, ia mengadopsi hukuman yang relatif ringan, membuat 


semuanya terlihat lebih seperti lelucon.Mungkin dia mencoba untuk 
menghindari pengawasan dari pihak berwenang, atau mungkin dia 
memiliki kebiasaan untuk mematuhi peraturan masyarakat, 
membuatnya tidak terlalu merusak.” 


“Ya.” Zhang Heng menyesuaikan topeng di wajahnya. 


“Tapi Dumbledore kehilangan kendali saat itu,” kata Shen 

Xixi. “Menurut uraian tahun 1810, saya yakin dia sedang bergumul 
dengan suatu keputusan pada saat itu, tetapi pada akhirnya, 
Dumbledore tetap berbalik untuk mengambil Yogurt.Ini adalah 
bagian yang paling saya pedulikan.Saya pernah berurusan dengan 
kejadian supernatural sebelumnya, beberapa di antaranya 
disebabkan oleh monster — makhluk yang dapat mengendalikan 
dinding yang telah kita tangani bersama.Namun, sebagian besar 
peristiwa ini sebenarnya disebabkan oleh pemain.Saya tidak tahu 
bagaimana panitia memilih pemain, tapi tidak ada keraguan bahwa 
komposisi basis pemain sangat rumit.” 


“Ini benar,” Zhang Heng mengangguk saat dia mengingat pemain 
yang dia temui sebelumnya. 


“Apakah item game atau kemampuan yang diberikan kepada agen, 
ini adalah kekuatan yang melanggar hukum alam.Seperti Anda dan 
saya, banyak pemain gagal melatih pengendalian diri.Lihat kejadian 
ini.Banyak dari mereka mulai sebagai lelucon.Ketika mereka mulai 
menerima semacam kesenangan atau kepuasan darinya, keadaan 
mereka akan mulai memburuk. 


“Kamu khawatir insiden Dumbledore akan menyebabkan dalang 
menyadari bahwa dia bisa berbuat lebih banyak dengan robot-robot 
ini?” 


“Ya,” jawab Shen Xixi. “Saya ingin menemukan dalang secepat 
mungkin.Saya ingin menyelamatkan Yogurt, dan saya juga ingin 
menghentikan dia dari jalan jahat sebelum terlambat.” Shen Xixi 


menatap Zhang Heng lagi.“Apa menurutmu aku terlalu usil? Banyak 
yang tampaknya berpikir bahwa saya harus mengurus bisnis saya 
sendiri.“ 


“Tidak,” Zhang Heng menggelengkan kepalanya, “Memiliki 
keyakinan adalah hal yang baik.Lakukan saja apa yang menurut 
Anda harus Anda lakukan.Abaikan apa yang orang lain pikirkan 
tentang Anda.” 


“Bagaimana denganmu? Apa keyakinan Anda? ” Shen Xixi bertanya 
dengan rasa ingin tahu.”Anda tenang, teliti, berpikiran jernih, dan 
kuat, namun saya tidak pernah tahu siapa atau apa yang Anda 
perjuangkan.Dan saya sedikit ingin tahu tentang orang yang 
mempekerjakan Anda.“ 


“Apakah ini semacam pujian?” Zhang Heng bertanya. 


Shen Xixi sepertinya telah mengambil keputusan, dan sebelum 
Zhang Heng bisa menyelesaikannya, dia dengan cepat berkata, 
“Kaulah yang membantu kami malam itu, kan?” 


“Hmm?” 


“Penembak jitu misterius yang muncul di malam saat serikat 
bertarung melawan Arc of Light.Saya selalu memiliki firasat bahwa 
orang itu adalah Anda.“ 


“Saya tidak ingat pernah menunjukkan keahlian menembak saya di 
depan Anda.” 


“Itu hanya tebakanku.Saya tidak memiliki bukti untuk 
membuktikan bahwa Anda adalah penembak jitu, dan saya tidak 
dapat melakukan apa pun jika Anda tidak mau mengakuinya.Tidak 
masalah.Bagaimanapun, aku berhutang budi padamu.Saya tidak 
keberatan berutang budi lagi padamu.“Shen Xixi berhenti dan 


menatap mata Zhang Heng di balik topeng. “Hei, tahukah Anda 
bahwa seseorang mengingatkan saya untuk waspada terhadap 
Anda?” 


“Uh huh.” Zhang Heng mendengus. 


“Apa yang Anda maksud dengan uh-huh?” 


“Bagaimana menurut anda?” 


“Jika suatu hari Anda benar-benar tersesat dalam kegelapan, tidak 
peduli seberapa jauh Anda tersesat dan tidak peduli seberapa besar 
kejahatan yang telah Anda lakukan, saya tidak akan pernah 
menyerah.pada Anda.” Shen Xixi berkata dengan sungguh-sungguh 
di bawah langit berbintang. 


“Karena aku gadis yang usil.” 


Ch.707 


Bab 707: Bab 707 — Musuh di Belakang Anda 
Bab 707: Musuh di Belakang Anda 


Zhang Heng dan Shen Xixi berjalan di sekitar tepi sungai, dan 
meskipun memberi makan banyak nyamuk yang memburu mereka 
seperti serigala lapar, mereka tidak berhasil mengeluarkan Guru 
Yoda seperti yang diharapkan. 


“Mungkin ada orang lain yang sedang bertugas malam ini. 
Haruskah aku mencoba memakai kostum Hermione untuk melihat 
apakah aku bisa mengeluarkan Dumbledore? ” Kata Shen Xixi. 


Apakah kamu yakin? 


Zhang Heng telah melihat kostum di dalam kotak dan bisa mengerti 
mengapa yang terakhir menjadi sangat marah pada saat itu. Ada 
alasan mengapa pemilik sebelumnya menghargai kostum ini. Tidak 
ada masalah dengan penampilannya dan bahkan dibuat dengan 
pengerjaan yang bagus juga. Namun, ukuran kemeja dan roknya 
terlalu kecil. Tampaknya set ini dirancang agar sesuai dengan anak- 
anak. Jika Shen Xixi memakainya, dia mungkin hanya bisa 
menutupi kemaluannya. 


“Atau...” Shen Xixi menarik napas, “Mari kita lebih terus terang. ” 
“Seberapa mudah kita bisa mendapatkan?” 


“Apakah itu Teenage Mutant Ninja Turtles, Master Yoda, 
Dumbledore, atau yang lainnya, mereka adalah karakter yang 
dirancang untuk menegakkan keadilan. ” 


“Betul sekali . ” 


“Mungkin kita bisa membuat TKP. Tidak peduli siapa yang bertugas 
malam ini, ada kemungkinan besar kita bisa menarik perhatian 
mereka. ” 


“Uhh... pernahkah kamu berpikir bahwa kami akan menarik 
perhatian polisi?” 


“Kami dapat mencoba yang terbaik untuk menemukan tempat 
dengan lebih sedikit orang,” jawab Shen Xixi. “Kami akan membuat 
adegan yang dibuat khusus untuk penampilan superhero. ” 


“.. Jika Anda baik-baik saja dengan itu, maka saya juga baik-baik 
saja dengan itu,” kata Zhang Heng. “Tapi sebaiknya kita merias 
wajah dan mengganti pakaian yang berbeda agar tidak terlihat. 
Kami tidak ingin mereka tahu bahwa kami sudah ada di sini. ” 


Karena mereka telah memutuskan untuk membuat skenario 
kejahatan yang sempurna, Zhang Heng hanya bisa mencoba yang 
terbaik untuk memberikan detail sedikit penyempurnaan. 


“Oke,” Shen Xixi mengangguk. 


Seorang wanita mabuk tersandung di sepanjang gang gelap pada 
larut malam. Ketika dia berjalan melewati tempat sampah, dia tidak 
bisa menahannya dan mulai muntah selama setengah menit. 
Namun, dia tidak membaik setelah muntah. Dia sangat mabuk 
sehingga dia harus duduk di samping tempat sampah dan bersandar 
di dinding. Kepalanya terkulai ke samping, dan dia tertidur setelah 
itu. 


Dadanya naik sedikit di bawah bretelnya, dan sepertinya 
penjaganya benar-benar turun. Dia bahkan tersenyum, seolah dia 
melihat pangeran menawan dalam mimpinya. 


Selama sepersekian detik di sana, dia tampak lupa bahwa dia hidup 
di dunia yang kacau dan berbahaya. 


Seperti yang mereka rencanakan, orang jahat itu muncul! 


Bayangan gelap melewati gang dan menyaksikan pemandangan 
langka ini. Segera, dia melihat sekeliling untuk melihat apakah ada 
orang di sekitarnya. Begitu dia memastikan bahwa dia sendirian, 
dia mengeluarkan ponselnya dan mengambil selusin foto gadis itu 
dari berbagai sudut. 


Melihat gadis itu tidak menanggapi, dia menjadi lebih berani. Dia 
kemudian memutuskan untuk mendekati gadis itu dan menepuk 
bahu gadis itu dengan tangannya. 


“Nona, Nona. Apakah Anda membutuhkan bantuan? ” 


Gadis itu masih kedinginan, tidak tahu apa yang sedang terjadi di 
dunia nyata. 


Pikiran pria itu mulai muncul dengan beberapa ide buruk. Dia 
menarik napas dalam dua kali setelah itu. Mungkin lorong gelap 
telah memberinya keberanian yang dia butuhkan, atau dia merasa 
terlalu menantang untuk menahan godaan di depannya. Pada 
akhirnya, dia memutuskan untuk mengulurkan tangannya, 
mengangkat gadis itu dari tanah, dan menggendongnya di 
pundaknya. 


Tepat ketika dia akan meninggalkan gang bersama gadis itu, sosok 
lain mendarat di belakangnya seperti oriole. Orang itu mengangkat 
tangannya dan menembakkan benda seperti bola dari pergelangan 


tangannya ke penjahat. Yang mengejutkan orang itu, orang jahat itu 
sepertinya tahu bahwa dia ada di belakang, dan dia berhasil 
menghindari serangan mendadak itu. 


Ketika Zhang Heng melihat sutra laba-laba putih di dinding, dia 
tahu siapa yang ada di sini malam ini. 


“Manusia laba-laba?” Zhang Heng berbalik dan mengangkat 
alisnya. 


Meskipun pihak lain tidak menjawab Zhang Heng, seragam merah 
dan birunya yang khas telah mengkonfirmasi kecurigaan Zhang 
Heng. 


Bukan Teenage Mutant Ninja Turtles atau Master Yoda yang datang 
ke sini malam ini. 


Versi baru Spider-Man ini adalah maskot alam semesta Marvel, dan 
citra Spiderman yang ramah lingkungan secara bertahap menjadi 
populer juga. Jika Zhang Heng diminta untuk memilih lawan dari 
alam semesta Marvel, Spider-Man akan menjadi yang terakhir dia 
pilih untuk dilawan. 


Alasannya sederhana. Kemampuan Spiderman mungkin bukan yang 
terkuat, tetapi dibandingkan dengan kemampuan mewah Thor dan 
Scarlet Witch yang diciptakan oleh efek khusus dan CGI, itu jauh 
lebih mudah untuk ditiru. 


Daya tahan, reaksi, kecepatan, dan kemampuan bertarung 
Spiderman semuanya dapat dicapai dengan menyesuaikan replika 
mekanis, belum lagi ia memiliki kemampuan yang mengganggu 
untuk memanipulasi sutera laba-laba. 


Shen Xixi mulai mengkhawatirkan Zhang Heng. Namun, matanya 
masih terpejam, dan hanya menggerakkan bibirnya. Dia kemudian 


berbisik, “Apa yang harus kita lakukan?” 


“Teruslah berpura-pura sedang mabuk. Biar saya uji 
kemampuannya dulu. ” 


Zhang Heng menurunkan Shen Xixi lagi. Setelah itu, dia 
memasukkan tangannya ke tempat sampah dan mengeluarkan 
Tachi. 


(Katana Biasa) yang membuatnya sengsara masih dirombak oleh 
pandai besi, jadi senjata Zhang Heng saat ini adalah senjata biasa 
yang baru saja dia beli. Spider-Man menyaksikan Zhang Heng 
menarik Tachi dari sarungnya. Dia tidak menghentikannya atau 
melarikan diri. 


Karena ketakutan tidak berarti apa-apa di hadapan keadilan! 


“Heh, sepertinya ini akan menjadi malam yang menyenangkan. 
Zhang Heng beralih ke posisi menyerang. Pada saat yang sama, 
Spider-Man sudah bergerak. Tanpa mengerahkan banyak tenaga, 
dia melompat ke dinding, menyentuhnya dengan hati-hati dengan 
kakinya, dan tubuhnya terlonjak tinggi ke udara. 


Dia kemudian menembakkan dua Bola Web lagi ke Zhang Heng. 


Mempertimbangkan sifat lengket dari Bola Web, Zhang Heng 
memutuskan untuk menghindarinya. Ketika dia mengangkat 
kepalanya lagi, Spider-Man hendak mendaratkan tendangan terbang 
padanya. Segera, Zhang Heng menyerang Tachi-nya di Spider-Man. 
Dengan sensasi kesemutan Spider-Man, dia bisa menggunakan sutra 
laba-laba untuk mengubah lintasan di udara, dan detik berikutnya 
muncul di belakang Zhang Heng lagi. 


Zhang Heng berbalik dan memukul Tachi-nya ke Spider-Man, yang 
menggunakan sutra laba-laba untuk menghindari serangan itu 


dalam sekejap. 


Di babak pertama pertempuran, kedua belah pihak sama-sama 
kompeten. 


Namun, setelah hanya dua gerakan pendek, Zhang Heng bisa 
merasakan betapa sulitnya menghadapi lawan ini. 


Pergerakan Spider-Man tidak dapat diprediksi. Hanya dalam satu 
detik, dia memiliki beberapa posisi di udara. Zhang Heng tidak 
hanya harus berjaga-jaga terhadap tinju dan tendangan terbang 
yang datang entah dari mana, tetapi dia juga harus memperhatikan 
Web Balls yang mengganggu. 


Mungkin satu-satunya hal yang membuatnya lega adalah tidak ada 
musuh mekanik yang tahu bagaimana berbicara. Bisa jadi cacat 
produksi atau disengaja. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 707: Bab 707 — Musuh di Belakang Anda Bab 707: Musuh di 
Belakang Anda 


Zhang Heng dan Shen Xixi berjalan di sekitar tepi sungai, dan 
meskipun memberi makan banyak nyamuk yang memburu mereka 
seperti serigala lapar, mereka tidak berhasil mengeluarkan Guru 
Yoda seperti yang diharapkan. 


“Mungkin ada orang lain yang sedang bertugas malam ini.Haruskah 


aku mencoba memakai kostum Hermione untuk melihat apakah aku 
bisa mengeluarkan Dumbledore? ” Kata Shen Xixi. 


Apakah kamu yakin? 


Zhang Heng telah melihat kostum di dalam kotak dan bisa mengerti 
mengapa yang terakhir menjadi sangat marah pada saat itu.Ada 
alasan mengapa pemilik sebelumnya menghargai kostum ini.Tidak 
ada masalah dengan penampilannya dan bahkan dibuat dengan 
pengerjaan yang bagus juga.Namun, ukuran kemeja dan roknya 
terlalu kecil.Tampaknya set ini dirancang agar sesuai dengan anak- 
anak.Jika Shen Xixi memakainya, dia mungkin hanya bisa 
menutupi kemaluannya. 


“Atau...” Shen Xixi menarik napas, “Mari kita lebih terus terang.” 


“Seberapa mudah kita bisa mendapatkan?” 


“Apakah itu Teenage Mutant Ninja Turtles, Master Yoda, 
Dumbledore, atau yang lainnya, mereka adalah karakter yang 
dirancang untuk menegakkan keadilan.” 


“Betul sekali.” 


“Mungkin kita bisa membuat TKP.Tidak peduli siapa yang bertugas 
malam ini, ada kemungkinan besar kita bisa menarik perhatian 
mereka.” 


“Uhh... pernahkah kamu berpikir bahwa kami akan menarik 
perhatian polisi?” 


“Kami dapat mencoba yang terbaik untuk menemukan tempat 
dengan lebih sedikit orang,” jawab Shen Xixi. “Kami akan membuat 
adegan yang dibuat khusus untuk penampilan superhero.” 


“ Jika Anda baik-baik saja dengan itu, maka saya juga baik-baik 
saja dengan itu,” kata Zhang Heng.“Tapi sebaiknya kita merias 
wajah dan mengganti pakaian yang berbeda agar tidak 
terlihat.Kami tidak ingin mereka tahu bahwa kami sudah ada di 
sini.” 


Karena mereka telah memutuskan untuk membuat skenario 
kejahatan yang sempurna, Zhang Heng hanya bisa mencoba yang 
terbaik untuk memberikan detail sedikit penyempurnaan. 


“Oke,” Shen Xixi mengangguk. 


Seorang wanita mabuk tersandung di sepanjang gang gelap pada 
larut malam.Ketika dia berjalan melewati tempat sampah, dia tidak 
bisa menahannya dan mulai muntah selama setengah menit.Namun, 
dia tidak membaik setelah muntah.Dia sangat mabuk sehingga dia 
harus duduk di samping tempat sampah dan bersandar di 
dinding.Kepalanya terkulai ke samping, dan dia tertidur setelah itu. 


Dadanya naik sedikit di bawah bretelnya, dan sepertinya 
penjaganya benar-benar turun.Dia bahkan tersenyum, seolah dia 
melihat pangeran menawan dalam mimpinya. 


Selama sepersekian detik di sana, dia tampak lupa bahwa dia hidup 
di dunia yang kacau dan berbahaya. 


Seperti yang mereka rencanakan, orang jahat itu muncul! 


Bayangan gelap melewati gang dan menyaksikan pemandangan 
langka ini.Segera, dia melihat sekeliling untuk melihat apakah ada 
orang di sekitarnya.Begitu dia memastikan bahwa dia sendirian, dia 
mengeluarkan ponselnya dan mengambil selusin foto gadis itu dari 


berbagai sudut. 


Melihat gadis itu tidak menanggapi, dia menjadi lebih berani.Dia 
kemudian memutuskan untuk mendekati gadis itu dan menepuk 
bahu gadis itu dengan tangannya. 


“Nona, Nona.Apakah Anda membutuhkan bantuan? ” 


Gadis itu masih kedinginan, tidak tahu apa yang sedang terjadi di 
dunia nyata. 


Pikiran pria itu mulai muncul dengan beberapa ide buruk.Dia 
menarik napas dalam dua kali setelah itu.Mungkin lorong gelap 
telah memberinya keberanian yang dia butuhkan, atau dia merasa 
terlalu menantang untuk menahan godaan di depannya.Pada 
akhirnya, dia memutuskan untuk mengulurkan tangannya, 
mengangkat gadis itu dari tanah, dan menggendongnya di 
pundaknya. 


Tepat ketika dia akan meninggalkan gang bersama gadis itu, sosok 
lain mendarat di belakangnya seperti oriole.Orang itu mengangkat 
tangannya dan menembakkan benda seperti bola dari pergelangan 
tangannya ke penjahat.Yang mengejutkan orang itu, orang jahat itu 
sepertinya tahu bahwa dia ada di belakang, dan dia berhasil 
menghindari serangan mendadak itu. 


Ketika Zhang Heng melihat sutra laba-laba putih di dinding, dia 
tahu siapa yang ada di sini malam ini. 


“Manusia laba-laba?” Zhang Heng berbalik dan mengangkat 
alisnya. 


Meskipun pihak lain tidak menjawab Zhang Heng, seragam merah 
dan birunya yang khas telah mengkonfirmasi kecurigaan Zhang 
Heng. 


Bukan Teenage Mutant Ninja Turtles atau Master Yoda yang datang 
ke sini malam ini. 


Versi baru Spider-Man ini adalah maskot alam semesta Marvel, dan 
citra Spiderman yang ramah lingkungan secara bertahap menjadi 
populer juga.Jika Zhang Heng diminta untuk memilih lawan dari 
alam semesta Marvel, Spider-Man akan menjadi yang terakhir dia 
pilih untuk dilawan. 


Alasannya sederhana.Kemampuan Spiderman mungkin bukan yang 
terkuat, tetapi dibandingkan dengan kemampuan mewah Thor dan 
Scarlet Witch yang diciptakan oleh efek khusus dan CGI, itu jauh 
lebih mudah untuk ditiru. 


Daya tahan, reaksi, kecepatan, dan kemampuan bertarung 
Spiderman semuanya dapat dicapai dengan menyesuaikan replika 
mekanis, belum lagi ia memiliki kemampuan yang mengganggu 
untuk memanipulasi sutera laba-laba. 


Shen Xixi mulai mengkhawatirkan Zhang Heng.Namun, matanya 
masih terpejam, dan hanya menggerakkan bibirnya.Dia kemudian 
berbisik, “Apa yang harus kita lakukan?” 


“Teruslah berpura-pura sedang mabuk.Biar saya uji kemampuannya 
dulu.” 


Zhang Heng menurunkan Shen Xixi lagi.Setelah itu, dia 
memasukkan tangannya ke tempat sampah dan mengeluarkan 
Tachi. 


(Katana Biasa) yang membuatnya sengsara masih dirombak oleh 
pandai besi, jadi senjata Zhang Heng saat ini adalah senjata biasa 
yang baru saja dia beli.Spider-Man menyaksikan Zhang Heng 
menarik Tachi dari sarungnya.Dia tidak menghentikannya atau 


melarikan diri. 


Karena ketakutan tidak berarti apa-apa di hadapan keadilan! 


“Heh, sepertinya ini akan menjadi malam yang 
menyenangkan.Zhang Heng beralih ke posisi menyerang.Pada saat 
yang sama, Spider-Man sudah bergerak.Tanpa mengerahkan banyak 
tenaga, dia melompat ke dinding, menyentuhnya dengan hati-hati 
dengan kakinya, dan tubuhnya terlonjak tinggi ke udara. 


Dia kemudian menembakkan dua Bola Web lagi ke Zhang Heng. 


Mempertimbangkan sifat lengket dari Bola Web, Zhang Heng 
memutuskan untuk menghindarinya.Ketika dia mengangkat 
kepalanya lagi, Spider-Man hendak mendaratkan tendangan terbang 
padanya.Segera, Zhang Heng menyerang Tachi-nya di Spider- 
Man.Dengan sensasi kesemutan Spider-Man, dia bisa menggunakan 
sutra laba-laba untuk mengubah lintasan di udara, dan detik 
berikutnya muncul di belakang Zhang Heng lagi. 


Zhang Heng berbalik dan memukul Tachi-nya ke Spider-Man, yang 
menggunakan sutra laba-laba untuk menghindari serangan itu 
dalam sekejap. 


Di babak pertama pertempuran, kedua belah pihak sama-sama 
kompeten. 


Namun, setelah hanya dua gerakan pendek, Zhang Heng bisa 
merasakan betapa sulitnya menghadapi lawan ini. 


Pergerakan Spider-Man tidak dapat diprediksi.Hanya dalam satu 
detik, dia memiliki beberapa posisi di udara.Zhang Heng tidak 
hanya harus berjaga-jaga terhadap tinju dan tendangan terbang 
yang datang entah dari mana, tetapi dia juga harus memperhatikan 
Web Balls yang mengganggu. 


Mungkin satu-satunya hal yang membuatnya lega adalah tidak ada 
musuh mekanik yang tahu bagaimana berbicara.Bisa jadi cacat 
produksi atau disengaja. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.708 


Bab 708: Dorongan Kedua 
Dua sosok sedang bertarung satu sama lain di gang gelap. 


Salah satunya sangat gesit dan cepat sehingga dia pasti telah 
melampaui batas tubuh manusia. Itu bisa melakukan gerakan luar 
biasa pada saat-saat kritis. Sebaliknya, pergerakan lawannya jelas 
lebih lambat. Namun, lawan ini berhasil memblokir serangan cepat 
dengan satu-satunya Tachi di tangannya, seperti batu di pantai — 
tidak peduli bagaimana angin dan ombak menghajarnya, ia tetap 
berdiri teguh. 


Shen Xixi bersandar di dinding dan diam-diam membuka matanya. 
Dia juga satu-satunya saksi pertempuran malam ini. 


Dia memang cukup terkejut ketika mengetahui bahwa Simon 
menduduki peringkat pertama dalam putaran pertama perang 
proxy. Kesan yang biasa diberikan Zhang Heng padanya adalah pria 
yang tenang dan dapat diandalkan. Dia belum pernah melihatnya 
bertempur sebelumnya. Di Dreamland of Death, keduanya telah 
bertindak secara terpisah dari awal, dan selama insiden Sphinx, 
Zhang Heng hanya menunjukkan bahwa dia dapat mengemudi 
dengan baik dan menyelamatkan Rabbit tepat waktu. 


Malam ini adalah pertama kalinya dia menyaksikan pertarungan 
Zhang Heng. Dan dia akhirnya mengerti bagaimana dia bisa 
mendapatkan skor setinggi itu dalam misi perang proxy pertama. 
Kecepatan, kekuatan, refleks, dan rasa keseimbangannya luar biasa. 
Meskipun tidak sekuat Spider-Man, dia masih mengalahkan 
kebanyakan orang biasa. Jelas, Zhang Heng telah menjalani banyak 
pelatihan untuk sampai ke posisinya saat ini. Yang mengejutkan 
Shen Xixi adalah keterampilan Zhang Heng pada pedang dan 


pengalaman bertarungnya. 


Shen Xixi, seorang pemain sendiri, tahu satu atau dua hal tentang 
keterampilan yang bisa dipelajari seseorang selama durasi 
pencarian. Umumnya, sebagian besar pemain memiliki 
keterampilan Lv.O dan Lv.1. Mereka yang memiliki skill Lv.2 relatif 
jarang, dianggap semi-ahli di bidangnya masing-masing. Sedangkan 
untuk pemain yang memiliki skill Lv.3, ini adalah satu dari sejuta. 
Kebanyakan dari mereka adalah pemain yang mempraktikkan 
disiplin ilmu yang serius, dan banyak yang berperan sebagai ahli 
strategi tim. 


Hampir semua guild teratas akan memperlakukan pemain terampil 
Lv.3 ini secara berbeda. Selama mereka memiliki satu skill Lv.3, 
tiga guild utama akan menawarkan keuntungan yang besar untuk 
merekrut pemain. 


Shen Xixi memperkirakan bahwa Zhang Heng memiliki 
keterampilan mengemudi Lv.2, tingkat keterampilan deduksi yang 
tidak diketahui, keterampilan menembak Lv.2, dan tata rias. Untuk 
pemain rata-rata, ini adalah batas mereka. Bahkan jika mereka 
memiliki keterampilan lain, mereka akan tetap di Lv.O untuk 
sebagian besar perjalanan mereka. Itu karena setiap orang memiliki 
energi yang terbatas untuk dibelanjakan. 


Namun, skill pedang yang dikeluarkan Zhang Heng malam ini 
diperkirakan telah mencapai Lv.3. Shen Xixi bahkan menduga 
bahwa itu mungkin telah melampaui Lv.3. Namun, dia belum 
pernah melihat skill Lv.4 sebelumnya. Hasilnya tidak meyakinkan. 
Dengan hanya satu Tachi, Zhang Heng berhasil melawan Spider- 
Man, yang memiliki kekuatan luar biasa. Ini pasti bukan bagaimana 
seseorang dengan skill Lv.3 tampil. 


Shen Xixi masih tidak tahu bagaimana Zhang Heng berhasil 
mengumpulkan begitu banyak pengalaman tempur. Ini bukanlah 
sesuatu yang bisa dipalsukan atau dibuat dengan cepat. Itu hanya 
bisa diperoleh melalui pertempuran abadi demi pertempuran. 


Pengalaman bertempur yang ditunjukkan Zhang Heng membuat 
Shen Xixi bertanya-tanya apakah dia telah bertarung sejak dia lahir. 
Bahkan jika dia memperhitungkan waktu yang dia habiskan di 
ruang bawah tanah, hampir tidak mungkin bagi siapa pun untuk 
memiliki pengalaman tempur yang begitu kaya. 


Saat Shen Xixi memasuki kondisi kesurupan, Zhang Heng dan 
Spider-Man di sisi lain telah memahami kekuatan satu sama lain 
setelah putaran pertempuran dan pengujian. Kedua belah pihak 
tahu bahwa Zhang Heng tidak akan pernah bisa mengalahkan 
Spider-Man dengan Tachi yang dipegangnya. Bahkan jika dia bisa 
mendaratkan pukulan sukses pada lawannya, dia tidak akan bisa 
memberikan banyak kerusakan. Sejak awal, Spider-Man telah 
berusaha sebaik mungkin untuk berperilaku seperti manusia, 
berpura-pura menghindari serangan Zhang Heng. Jika komposisi 
tubuhnya mirip dengan Sphinx yang mereka tangani, Spider-Man 
ini tidak akan memiliki kelemahan fisik. 


Selain itu, trik yang digunakan Zhang Heng untuk menangani 
Sphinx sebelumnya diperkirakan tidak berguna bagi Spider-Man. 
Sepertinya musuh telah belajar pelajaran dari pertempuran 
sebelumnya. Setelan “Laba-laba Besi” ini sepertinya terbuat dari 
semacam bahan isolasi di mana sengatan listrik tidak akan 
mempengaruhi atau menghancurkan komponen di dalam tubuhnya. 


Untungnya, Zhang Heng sangat siap untuk situasi seperti itu. 


Dia tidak lagi fokus pada pertahanan kali ini, dan dalam sekejap, 
berubah menjadi gaya bertarung ofensif. Serangannya semakin 
cepat, dan setelah beberapa saat, dia berhasil menyandarkan 
Spider-Man ke dinding. Zhang Heng kemudian melompat dan 
membuang Tachi di tangannya. 


Spider-Man memiringkan kepalanya, tampak bingung dengan 


tindakan Zhang Heng. Tetapi kemudian dia menyadari bahwa Shen 
Xixi tidak lagi berdiri di sana. Pada titik tertentu, Shen Xixi telah 
tersentak kembali ke dunia nyata, berlari kembali ke tempat 
sampah, mengeluarkan tas travel besar darinya, dan menyerahkan 
senapan anti-material itu kepada Zhang Heng. 


Ini adalah pertama kalinya Spider-Man menyaksikan penjahat 
bekerja sama dengan korban. Dia dibiarkan kaget untuk sementara 
waktu. Zhang Heng tidak menyia-nyiakan kesempatan berharga ini, 
dan dia langsung turun ke tanah dan membidik Spider-Man di 
dekatnya dengan senapan anti-material. 


Pertarungan sebelumnya dengan Sphinx mengkonfirmasi bahwa 
peluru biasa tidak berguna untuk melawan hal-hal ini. Namun, 
peluru peledak antimaterial tersebut akan meledak saat mendarat di 
sasaran. Itu kemudian akan menghasilkan kekuatan ledakan dua 
kali lipat untuk menembus armor. 


Ketika Spider-Man melihat senapan anti-material tersebut, dia 
menyadari bahwa situasinya semakin memburuk. Segera, dia 
mencoba kabur. Tepat ketika dia mengangkat tangannya dan 
hendak menembakkan jaring ke dinding, dia dipukul di 
pergelangan tangannya. Jika tembakan ini mengenai orang biasa, 
seluruh tangan akan meledak. Dengan tubuh mekanis ini, 
bagaimanapun, pertahanan Spider-Man mungkin lebih baik dari 
aslinya. Tembakan itu telah menghancurkan Web-Shooter-nya, 
membuatnya tidak bisa menembakkan jaring. 


Setelah itu, Zhang Heng melepaskan tembakan kedua, mengenai 
tanda laba-laba di dada Spider-Man, membuatnya terbang. Makhluk 
itu akhirnya berhenti bergerak saat ia mendarat di tanah. 


“Apakah kamu membunuhnya?” Shen Xixi bertanya. 


“Kelihatannya sudah mati,” jawab Zhang Heng. 


Setelah itu, keduanya berjalan untuk melihat lebih dekat mayat 
Spider-Man. Namun, saat Zhang Heng membaliknya, Spider-Man 
membuka matanya lagi. Dia hendak mendaratkan tendangan di 
dada Zhang Heng, tetapi Zhang Heng berhasil mundur untuk 
menghindari serangan itu. Ketika Zhang Heng berbalik lagi, Spider- 
Man telah melompat ke dinding, dengan cepat menghilang ke 
dalam kegelapan. 


Zhang Heng tidak panik. Dia sengaja melewatkan titik vital target 
karena targetnya bukan Spider-Man maupun Master Yoda. Dia ingin 
tahu siapa dalangnya. 


Setelah Spider-Man yang terluka pergi beberapa saat, Zhang Heng 
mengeluarkan ponselnya dari sakunya. 


“Apakah pelacak sudah terpasang?” 


“Baiklah, ayo kembali ke mobil. Mari kita lihat kemana dia 
membawa kita. ” 


Bab 708: Dorongan Kedua 


Dua sosok sedang bertarung satu sama lain di gang gelap. 


Salah satunya sangat gesit dan cepat sehingga dia pasti telah 
melampaui batas tubuh manusia.Itu bisa melakukan gerakan luar 
biasa pada saat-saat kritis.Sebaliknya, pergerakan lawannya jelas 
lebih lambat.Namun, lawan ini berhasil memblokir serangan cepat 
dengan satu-satunya Tachi di tangannya, seperti batu di pantai — 
tidak peduli bagaimana angin dan ombak menghajarnya, ia tetap 
berdiri teguh. 


Shen Xixi bersandar di dinding dan diam-diam membuka 
matanya.Dia juga satu-satunya saksi pertempuran malam ini. 


Dia memang cukup terkejut ketika mengetahui bahwa Simon 
menduduki peringkat pertama dalam putaran pertama perang 
proxy.Kesan yang biasa diberikan Zhang Heng padanya adalah pria 
yang tenang dan dapat diandalkan.Dia belum pernah melihatnya 
bertempur sebelumnya.Di Dreamland of Death, keduanya telah 
bertindak secara terpisah dari awal, dan selama insiden Sphinx, 
Zhang Heng hanya menunjukkan bahwa dia dapat mengemudi 
dengan baik dan menyelamatkan Rabbit tepat waktu. 


Malam ini adalah pertama kalinya dia menyaksikan pertarungan 
Zhang Heng.Dan dia akhirnya mengerti bagaimana dia bisa 
mendapatkan skor setinggi itu dalam misi perang proxy 
pertama.Kecepatan, kekuatan, refleks, dan rasa keseimbangannya 
luar biasa.Meskipun tidak sekuat Spider-Man, dia masih 
mengalahkan kebanyakan orang biasa.Jelas, Zhang Heng telah 
menjalani banyak pelatihan untuk sampai ke posisinya saat ini.Yang 
mengejutkan Shen Xixi adalah keterampilan Zhang Heng pada 
pedang dan pengalaman bertarungnya. 


Shen Xixi, seorang pemain sendiri, tahu satu atau dua hal tentang 
keterampilan yang bisa dipelajari seseorang selama durasi 
pencarian.Umumnya, sebagian besar pemain memiliki keterampilan 
Lv.O dan Lv.1.Mereka yang memiliki skill Lv.2 relatif jarang, 
dianggap semi-ahli di bidangnya masing-masing.Sedangkan untuk 
pemain yang memiliki skill Lv.3, ini adalah satu dari 
sejuta.Kebanyakan dari mereka adalah pemain yang 
mempraktikkan disiplin ilmu yang serius, dan banyak yang 
berperan sebagai ahli strategi tim. 


Hampir semua guild teratas akan memperlakukan pemain terampil 
Lv.3 ini secara berbeda.Selama mereka memiliki satu skill Lv.3, tiga 
guild utama akan menawarkan keuntungan yang besar untuk 
merekrut pemain. 


Shen Xixi memperkirakan bahwa Zhang Heng memiliki 
keterampilan mengemudi Lv.2, tingkat keterampilan deduksi yang 
tidak diketahui, keterampilan menembak Lv.2, dan tata rias.Untuk 


pemain rata-rata, ini adalah batas mereka.Bahkan jika mereka 
memiliki keterampilan lain, mereka akan tetap di Lv.O untuk 
sebagian besar perjalanan mereka.Itu karena setiap orang memiliki 
energi yang terbatas untuk dibelanjakan. 


Namun, skill pedang yang dikeluarkan Zhang Heng malam ini 
diperkirakan telah mencapai Lv.3.Shen Xixi bahkan menduga 
bahwa itu mungkin telah melampaui Lv.3.Namun, dia belum 
pernah melihat skill Lv.4 sebelumnya.Hasilnya tidak 
meyakinkan.Dengan hanya satu Tachi, Zhang Heng berhasil 
melawan Spider-Man, yang memiliki kekuatan luar biasa.Ini pasti 
bukan bagaimana seseorang dengan skill Lv.3 tampil. 


Shen Xixi masih tidak tahu bagaimana Zhang Heng berhasil 
mengumpulkan begitu banyak pengalaman tempur.Ini bukanlah 
sesuatu yang bisa dipalsukan atau dibuat dengan cepat.Itu hanya 
bisa diperoleh melalui pertempuran abadi demi 
pertempuran.Pengalaman bertempur yang ditunjukkan Zhang Heng 
membuat Shen Xixi bertanya-tanya apakah dia telah bertarung 
sejak dia lahir.Bahkan jika dia memperhitungkan waktu yang dia 
habiskan di ruang bawah tanah, hampir tidak mungkin bagi siapa 
pun untuk memiliki pengalaman tempur yang begitu kaya. 


Saat Shen Xixi memasuki kondisi kesurupan, Zhang Heng dan 
Spider-Man di sisi lain telah memahami kekuatan satu sama lain 
setelah putaran pertempuran dan pengujian.Kedua belah pihak tahu 
bahwa Zhang Heng tidak akan pernah bisa mengalahkan Spider- 
Man dengan Tachi yang dipegangnya.Bahkan jika dia bisa 
mendaratkan pukulan sukses pada lawannya, dia tidak akan bisa 
memberikan banyak kerusakan.Sejak awal, Spider-Man telah 
berusaha sebaik mungkin untuk berperilaku seperti manusia, 
berpura-pura menghindari serangan Zhang Heng.Jika komposisi 
tubuhnya mirip dengan Sphinx yang mereka tangani, Spider-Man 
ini tidak akan memiliki kelemahan fisik. 


Selain itu, trik yang digunakan Zhang Heng untuk menangani 
Sphinx sebelumnya diperkirakan tidak berguna bagi Spider- 
Man.Sepertinya musuh telah belajar pelajaran dari pertempuran 
sebelumnya.Setelan “Laba-laba Besi” ini sepertinya terbuat dari 
semacam bahan isolasi di mana sengatan listrik tidak akan 
mempengaruhi atau menghancurkan komponen di dalam tubuhnya. 


Untungnya, Zhang Heng sangat siap untuk situasi seperti itu. 


Dia tidak lagi fokus pada pertahanan kali ini, dan dalam sekejap, 
berubah menjadi gaya bertarung ofensif.Serangannya semakin 
cepat, dan setelah beberapa saat, dia berhasil menyandarkan 
Spider-Man ke dinding.Zhang Heng kemudian melompat dan 
membuang Tachi di tangannya. 


Spider-Man memiringkan kepalanya, tampak bingung dengan 
tindakan Zhang Heng.Tetapi kemudian dia menyadari bahwa Shen 
Xixi tidak lagi berdiri di sana.Pada titik tertentu, Shen Xixi telah 
tersentak kembali ke dunia nyata, berlari kembali ke tempat 
sampah, mengeluarkan tas travel besar darinya, dan menyerahkan 
senapan anti-material itu kepada Zhang Heng. 


Ini adalah pertama kalinya Spider-Man menyaksikan penjahat 
bekerja sama dengan korban.Dia dibiarkan kaget untuk sementara 
waktu.Zhang Heng tidak menyia-nyiakan kesempatan berharga ini, 
dan dia langsung turun ke tanah dan membidik Spider-Man di 
dekatnya dengan senapan anti-material. 


Pertarungan sebelumnya dengan Sphinx mengkonfirmasi bahwa 
peluru biasa tidak berguna untuk melawan hal-hal ini.Namun, 
peluru peledak antimaterial tersebut akan meledak saat mendarat di 
sasaran.Itu kemudian akan menghasilkan kekuatan ledakan dua kali 
lipat untuk menembus armor. 


Ketika Spider-Man melihat senapan anti-material tersebut, dia 
menyadari bahwa situasinya semakin memburuk.Segera, dia 


mencoba kabur.Tepat ketika dia mengangkat tangannya dan 
hendak menembakkan jaring ke dinding, dia dipukul di 
pergelangan tangannya.Jika tembakan ini mengenai orang biasa, 
seluruh tangan akan meledak.Dengan tubuh mekanis ini, 
bagaimanapun, pertahanan Spider-Man mungkin lebih baik dari 
aslinya.Tembakan itu telah menghancurkan Web-Shooter-nya, 
membuatnya tidak bisa menembakkan jaring. 


Setelah itu, Zhang Heng melepaskan tembakan kedua, mengenai 
tanda laba-laba di dada Spider-Man, membuatnya terbang.Makhluk 
itu akhirnya berhenti bergerak saat ia mendarat di tanah. 


“Apakah kamu membunuhnya?” Shen Xixi bertanya. 


“Kelihatannya sudah mati,” jawab Zhang Heng. 


Setelah itu, keduanya berjalan untuk melihat lebih dekat mayat 
Spider-Man.Namun, saat Zhang Heng membaliknya, Spider-Man 
membuka matanya lagi.Dia hendak mendaratkan tendangan di dada 
Zhang Heng, tetapi Zhang Heng berhasil mundur untuk 
menghindari serangan itu.Ketika Zhang Heng berbalik lagi, Spider- 
Man telah melompat ke dinding, dengan cepat menghilang ke 
dalam kegelapan. 


Zhang Heng tidak panik.Dia sengaja melewatkan titik vital target 
karena targetnya bukan Spider-Man maupun Master Yoda.Dia ingin 
tahu siapa dalangnya. 


Setelah Spider-Man yang terluka pergi beberapa saat, Zhang Heng 
mengeluarkan ponselnya dari sakunya. 


“Apakah pelacak sudah terpasang?” 


“Baiklah, ayo kembali ke mobil.Mari kita lihat kemana dia 
membawa kita.” 


Ch.709 


Bab 709: Tipuan 


Zhang Heng mengendarai Polo-nya, mengikuti target dari jarak 
yang baik. 


Dikatakan bahwa binatang yang terluka akan selalu menemukan 
cara untuk kembali ke sarangnya untuk menjilat luka mereka. Jika 
itu benar, maka laba-laba kecil yang terluka itu juga harus mencari 
jalan pulang, kembali ke pemiliknya. 


Namun yang mengejutkan Zhang Heng, pelacak berhenti di 
komunitas biasa. 


Ini bukanlah pabrik pembuat yang jahat atau laboratorium 
misterius. Itu hanya area pemukiman biasa. 


Zhang Heng dan Shen Xixi keluar dari mobil dan melihat sekeliling 
dengan baik. 


Daerah pemukiman ini tampak agak tua. Beberapa dinding luar di 
samping tangga mulai terkelupas. Namun lokasinya bagus, terutama 
karena harga tanah belum naik pada saat masyarakat dibangun. 
Terkadang, penumpukan kekayaan pribadi tidak dapat dipisahkan 
dari latar belakang suatu zaman. 


Zhang Heng kemudian melihat ponselnya lagi dan melihat bahwa 
targetnya kurang dari seratus meter darinya. 


“Seharusnya di sini.” 


“Tempat ini sepertinya agak sepi,” Shen Xixi mengerutkan kening. 


Zhang Heng tahu apa maksud Shen Xixi. Ini mungkin tempat yang 
bagus untuk hidup, tapi bukan tempat yang bagus untuk 
memenjarakan orang. Yogurt sudah hilang lebih dari seminggu, dan 
jika dia berada di sini dalam waktu yang lama, komunitas kecil di 
sini pasti akan langsung melihatnya. Dengan kata lain kemungkinan 
Yogurt mati sangat tinggi. 


“Ayo bertindak sesuai dengan situasi nanti,” kata Zhang Heng. 


Tiba-tiba, Zhang Heng menyadari bahwa sinyal pelacak ponselnya 
telah menghilang. Itu hanya bisa berarti bahwa Spider-Man pasti 
telah melihat pelacak yang telah ditanamkan padanya. Dengan kata 
lain, musuh mereka sedang mengantisipasi kedatangan mereka. 


“Apakah kamu membutuhkan senjata?” Zhang Heng bertanya pada 
Shen Xixi, yang berada di sampingnya. 


“Tidak, saya membawa peralatan saya,” jawab Shen Xixi, 
mengeluarkan skala kecil dari tas punggungnya. 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng melihat senjata Shen Xixi. 
Juga merupakan item game, timbangan ini sedikit lebih kecil dari 
yang biasa, karena itu mudah dibawa di tangannya. Itu terbuat dari 
bahan yang tidak diketahui, dan itu tampak suci. Hanya dengan 
melihatnya, Zhang Heng bisa merasakan bahwa semua kejahatan di 
dunia ini harus tunduk di hadapannya. 


Zhang Heng menduga bahwa skala kecil ini dulunya milik Justitia 
dari mitos Romawi kuno, yang membuktikan bahwa orang yang 
melawannya malam itu memang Dewi Keadilan sendiri. 


“Ini adalah hadiah dari seorang penatua ...” Shen Xixi melihat 
tatapan Zhang Heng jatuh pada skala di tangannya dan menjelaskan 


dengan penuh semangat. 


Karena tidak berniat untuk membongkar rahasia Shen Xixi, Zhang 
Heng hanya mengangguk dan tidak berkata apa-apa lagi. Dia 
kemudian berkata, “Kita sekarang tahu di gedung mana musuh kita 
tinggal, tapi kita tidak tahu dia di lantai berapa. Anda tetap di 
bawah. Aku akan naik dan melihat-lihat dulu. ” 


“Naik... Bagaimana caramu melakukan itu?” Shen Xixi sedikit 
bingung. 


Zhang Heng kemudian menunjuk ke jendela tidak jauh dari sana, 
“Saya akan naik dari luar gedung.” 


Setelah menyaksikan berbagai keterampilan Zhang Heng, dia telah 
mengembangkan kekebalan tertentu terhadap prestasi ini. Ketika 
Zhang Heng memberitahunya bahwa dia bisa memanjat dinding, 
Shen Xixi merasa sedikit mati rasa, terutama tidak terlalu terkejut 
seperti dulu. Jadi, dia hanya mengingatkan Zhang Heng untuk 
memperhatikan keselamatannya. 


Setelah itu, Zhang Heng mulai naik ke rak kompresor AC di 
dinding. Tujuannya adalah dua rumah tangga dengan lampu masih 
menyala. Saat ini, kebanyakan orang seharusnya sudah tertidur. 
Orang-orang yang belum mematikan lampu adalah night owl atau 
dalang yang dia cari. 


Begitu Zhang Heng naik ke lantai tiga, dia menemukan bahwa salah 
satu rumah telah mematikan lampunya. Karena dia baru saja 
kehilangan sinyal pelacak, ada sesuatu yang tidak beres dengan unit 
itu. Jadi, dia naik ke unit yang baru saja menjadi gelap. Yang 
mengejutkan, jendela masih terbuka. 


Zhang Heng melompat dari jendela tanpa ragu-ragu. Musuh baru 
saja mengetahui bahwa seseorang mengejarnya, dan tidak ada 


waktu untuk memasang jebakan. 


Segera setelah dia memasuki rumah, dia bisa merasakan seseorang 
melompatinya dari belakang. Dia dengan cepat memiringkan 
tubuhnya untuk menghindari pukulan berat itu. Ketika dia berbalik, 
dia melihat kenalan lamanya, Spider-Man yang telah bertarung 
begitu sengit sebelumnya. Sepertinya dia tetap tinggal di rumah ini 
untuk mengulur waktu. Pada saat yang sama pintu di sisi lain 
dibuka. Zhang Heng dapat mendengar seorang wanita berbisik, 
“Pergi!” 


Dalam sepersekian detik, Zhang Heng membayar harga karena tidak 
fokus pada musuh di depannya. Spider-Man meninju perutnya, 
menyebabkan dia jatuh ke lemari di sampingnya sambil 
menumpahkan isinya ke seluruh lantai. 


Zhang Heng melihat isinya dan menyadari bahwa mereka semua 
adalah action figure dari Harry Potter, Teenage Mutant Ninja 
Turtles, Star Wars, dan bahkan Cardcaptor Sakura... Namun, patung 
Spider-Man sepertinya hilang. Yang terakhir mungkin sedang sibuk 
melawannya sekarang. 


Juga, Zhang Heng melihat berbagai CD permainan dan film di 
bagian bawah kabinet. Pemilik ruangan ini tampaknya seorang 
geek. 


Sebelum Zhang Heng bisa melihat lebih dekat, musuhnya, dari sisi 
lain ruangan, menyerang dia lagi. Spider-Man tidak dalam kondisi 
terbaiknya karena dia tidak bisa lagi menembakkan jaring. Selain 
itu, ada juga lubang kecil di dadanya. Komponen sirkuit di 
dalamnya sekarang terbuka dan gerakannya menjadi lebih lambat 
juga. Demikian pula, Zhang Heng sendiri tidak terlihat terlalu baik. 


Karena ruang terbatas di ruangan ini, Zhang Heng telah 
meninggalkan Tachi-nya, dan senapan anti-material juga ada di 
bagasi. Untungnya, Blok Bangunan Tak Terbatas miliknya cukup 


kecil untuk bisa bersamanya, dan ia cukup beruntung menemukan 
sebuah truk Lego di bawah tempat tidur. 


Zhang Heng mengambil truk Lego dan memasangnya kembali 
menjadi taser dalam hitungan detik. Dia kemudian membidik 
lubang kecil di dada Spider-Man dan menekan tombol. Saat 
berikutnya, cahaya biru berkedip di tempat itu, dan Spider-Man 
tiba-tiba membeku di jalurnya, seperti Sphinx. 


Zhang Heng menarik napas dalam-dalam, keluar dari kamar tidur, 
mengeluarkan ponselnya, dan menelepon Shen Xixi. 


“Bagaimana semuanya di sana?” Zhang Heng bertanya. 


“Musuh menjauh dariku, dan dia memegang Yogurt.” Shen Xixi 
menghela nafas tak berdaya di ujung telepon. “Ini tidak mungkin. 
Sejak dia menculik Yogurt, tidak mungkin dia bisa melewati 
Identifikasi Jahatku. “ 


Skala Shen Xixi adalah jenis item game khusus. Dia harus 
menetapkan patokan, dan begitu lawannya melebihi nilainya, item 
tersebut akan berlaku penuh. 


“Pernahkah kamu mengira bahwa Yogurt sebenarnya belum 
diculik?” Zhang Heng dengan cepat memeriksa ruang tamu dan 
menemukan dua novel untuk anak perempuan di sofa, keripik 
kentang, popcorn, dan sepasang sandal wanita di rak sepatu. 


“Hah?” 


“Semua ini mungkin tipuan.” Zhang Heng mengingat suara wanita 
yang dia dengar di pintu sebelumnya dan memastikan bahwa itu 
memang suara Yogurt. 


“Maksudmu 1810 membuat semua ini untuk menipu kita? 
Mengapa? Tidak masuk akal baginya untuk memberikan 400 poin 
game dan dua item secara gratis. “ 


Bukan 1810. Saya pikir Yogurt mengarahkan seluruh kejadian ini. 
Zhang Heng masuk ke kamar mandi, menyalakan lampu, dan 
melihat banyak produk perawatan kulit di rak. 
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Zhang Heng mengendarai Polo-nya, mengikuti target dari jarak 
yang baik. 


Dikatakan bahwa binatang yang terluka akan selalu menemukan 
cara untuk kembali ke sarangnya untuk menjilat luka mereka.Jika 
itu benar, maka laba-laba kecil yang terluka itu juga harus mencari 
jalan pulang, kembali ke pemiliknya. 


Namun yang mengejutkan Zhang Heng, pelacak berhenti di 
komunitas biasa. 


Ini bukanlah pabrik pembuat yang jahat atau laboratorium 
misterius.Itu hanya area pemukiman biasa. 


Zhang Heng dan Shen Xixi keluar dari mobil dan melihat sekeliling 
dengan baik. 


Daerah pemukiman ini tampak agak tua.Beberapa dinding luar di 
samping tangga mulai terkelupas.Namun lokasinya bagus, terutama 
karena harga tanah belum naik pada saat masyarakat 
dibangun.Terkadang, penumpukan kekayaan pribadi tidak dapat 
dipisahkan dari latar belakang suatu zaman. 


Zhang Heng kemudian melihat ponselnya lagi dan melihat bahwa 


targetnya kurang dari seratus meter darinya. 


“Seharusnya di sini.” 


“Tempat ini sepertinya agak sepi,” Shen Xixi mengerutkan kening. 


Zhang Heng tahu apa maksud Shen Xixi.Ini mungkin tempat yang 
bagus untuk hidup, tapi bukan tempat yang bagus untuk 
memenjarakan orang.Yogurt sudah hilang lebih dari seminggu, dan 
jika dia berada di sini dalam waktu yang lama, komunitas kecil di 
sini pasti akan langsung melihatnya.Dengan kata lain kemungkinan 
Yogurt mati sangat tinggi. 


“Ayo bertindak sesuai dengan situasi nanti,” kata Zhang Heng. 


Tiba-tiba, Zhang Heng menyadari bahwa sinyal pelacak ponselnya 
telah menghilang.Itu hanya bisa berarti bahwa Spider-Man pasti 
telah melihat pelacak yang telah ditanamkan padanya.Dengan kata 
lain, musuh mereka sedang mengantisipasi kedatangan mereka. 


“Apakah kamu membutuhkan senjata?” Zhang Heng bertanya pada 
Shen Xixi, yang berada di sampingnya. 


“Tidak, saya membawa peralatan saya,” jawab Shen Xixi, 
mengeluarkan skala kecil dari tas punggungnya. 


Ini adalah pertama kalinya Zhang Heng melihat senjata Shen 
Xixi.Juga merupakan item game, timbangan ini sedikit lebih kecil 
dari yang biasa, karena itu mudah dibawa di tangannya.Itu terbuat 
dari bahan yang tidak diketahui, dan itu tampak suci.Hanya dengan 
melihatnya, Zhang Heng bisa merasakan bahwa semua kejahatan di 
dunia ini harus tunduk di hadapannya. 


Zhang Heng menduga bahwa skala kecil ini dulunya milik Justitia 


dari mitos Romawi kuno, yang membuktikan bahwa orang yang 
melawannya malam itu memang Dewi Keadilan sendiri. 


“Ini adalah hadiah dari seorang penatua.” Shen Xixi melihat tatapan 
Zhang Heng jatuh pada skala di tangannya dan menjelaskan dengan 
penuh semangat. 


Karena tidak berniat untuk membongkar rahasia Shen Xixi, Zhang 
Heng hanya mengangguk dan tidak berkata apa-apa lagi.Dia 
kemudian berkata, “Kita sekarang tahu di gedung mana musuh kita 
tinggal, tapi kita tidak tahu dia di lantai berapa.Anda tetap di 
bawah.Aku akan naik dan melihat-lihat dulu.” 


“Naik... Bagaimana caramu melakukan itu?” Shen Xixi sedikit 
bingung. 


Zhang Heng kemudian menunjuk ke jendela tidak jauh dari sana, 
“Saya akan naik dari luar gedung.” 


Setelah menyaksikan berbagai keterampilan Zhang Heng, dia telah 
mengembangkan kekebalan tertentu terhadap prestasi ini.Ketika 
Zhang Heng memberitahunya bahwa dia bisa memanjat dinding, 
Shen Xixi merasa sedikit mati rasa, terutama tidak terlalu terkejut 
seperti dulu.Jadi, dia hanya mengingatkan Zhang Heng untuk 
memperhatikan keselamatannya. 


Setelah itu, Zhang Heng mulai naik ke rak kompresor AC di 
dinding.Tujuannya adalah dua rumah tangga dengan lampu masih 
menyala.Saat ini, kebanyakan orang seharusnya sudah 
tertidur.Orang-orang yang belum mematikan lampu adalah night 
owl atau dalang yang dia cari. 


Begitu Zhang Heng naik ke lantai tiga, dia menemukan bahwa salah 
satu rumah telah mematikan lampunya.Karena dia baru saja 
kehilangan sinyal pelacak, ada sesuatu yang tidak beres dengan unit 


itu.Jadi, dia naik ke unit yang baru saja menjadi gelap.Yang 
mengejutkan, jendela masih terbuka. 


Zhang Heng melompat dari jendela tanpa ragu-ragu.Musuh baru 
saja mengetahui bahwa seseorang mengejarnya, dan tidak ada 
waktu untuk memasang jebakan. 


Segera setelah dia memasuki rumah, dia bisa merasakan seseorang 
melompatinya dari belakang.Dia dengan cepat memiringkan 
tubuhnya untuk menghindari pukulan berat itu.Ketika dia berbalik, 
dia melihat kenalan lamanya, Spider-Man yang telah bertarung 
begitu sengit sebelumnya.Sepertinya dia tetap tinggal di rumah ini 
untuk mengulur waktu.Pada saat yang sama pintu di sisi lain 
dibuka.Zhang Heng dapat mendengar seorang wanita berbisik, 
“Pergi!” 


Dalam sepersekian detik, Zhang Heng membayar harga karena tidak 
fokus pada musuh di depannya.Spider-Man meninju perutnya, 
menyebabkan dia jatuh ke lemari di sampingnya sambil 
menumpahkan isinya ke seluruh lantai. 


Zhang Heng melihat isinya dan menyadari bahwa mereka semua 
adalah action figure dari Harry Potter, Teenage Mutant Ninja 
Turtles, Star Wars, dan bahkan Cardcaptor Sakura... Namun, patung 
Spider-Man sepertinya hilang. Yang terakhir mungkin sedang sibuk 
melawannya sekarang. 


Juga, Zhang Heng melihat berbagai CD permainan dan film di 
bagian bawah kabinet.Pemilik ruangan ini tampaknya seorang geek. 


Sebelum Zhang Heng bisa melihat lebih dekat, musuhnya, dari sisi 
lain ruangan, menyerang dia lagi.Spider-Man tidak dalam kondisi 
terbaiknya karena dia tidak bisa lagi menembakkan jaring.Selain 
itu, ada juga lubang kecil di dadanya.Komponen sirkuit di 
dalamnya sekarang terbuka dan gerakannya menjadi lebih lambat 
juga.Demikian pula, Zhang Heng sendiri tidak terlihat terlalu baik. 


Karena ruang terbatas di ruangan ini, Zhang Heng telah 
meninggalkan Tachi-nya, dan senapan anti-material juga ada di 
bagasi.Untungnya, Blok Bangunan Tak Terbatas miliknya cukup 
kecil untuk bisa bersamanya, dan ia cukup beruntung menemukan 
sebuah truk Lego di bawah tempat tidur. 


Zhang Heng mengambil truk Lego dan memasangnya kembali 
menjadi taser dalam hitungan detik.Dia kemudian membidik lubang 
kecil di dada Spider-Man dan menekan tombol.Saat berikutnya, 
cahaya biru berkedip di tempat itu, dan Spider-Man tiba-tiba 
membeku di jalurnya, seperti Sphinx. 


Zhang Heng menarik napas dalam-dalam, keluar dari kamar tidur, 
mengeluarkan ponselnya, dan menelepon Shen Xixi. 


“Bagaimana semuanya di sana?” Zhang Heng bertanya. 


“Musuh menjauh dariku, dan dia memegang Yogurt.” Shen Xixi 
menghela nafas tak berdaya di ujung telepon.“Ini tidak 
mungkin.Sejak dia menculik Yogurt, tidak mungkin dia bisa 
melewati Identifikasi Jahatku.“ 


Skala Shen Xixi adalah jenis item game khusus.Dia harus 
menetapkan patokan, dan begitu lawannya melebihi nilainya, item 
tersebut akan berlaku penuh. 


“Pernahkah kamu mengira bahwa Yogurt sebenarnya belum 
diculik?” Zhang Heng dengan cepat memeriksa ruang tamu dan 
menemukan dua novel untuk anak perempuan di sofa, keripik 
kentang, popcorn, dan sepasang sandal wanita di rak sepatu. 


“Hah?” 


“Semua ini mungkin tipuan.” Zhang Heng mengingat suara wanita 


yang dia dengar di pintu sebelumnya dan memastikan bahwa itu 
memang suara Yogurt. 


“Maksudmu 1810 membuat semua ini untuk menipu kita? 
Mengapa? Tidak masuk akal baginya untuk memberikan 400 poin 
game dan dua item secara gratis.“ 


Bukan 1810.Saya pikir Yogurt mengarahkan seluruh kejadian 
ini.Zhang Heng masuk ke kamar mandi, menyalakan lampu, dan 
melihat banyak produk perawatan kulit di rak. 


Ch.710 


Bab 710: Abnormal 


Zhang Heng membuka pintu keamanan di lantai bawah untuk Shen 
Xixi. Hal pertama yang dia lihat ketika dia berjalan adalah ruang 
tamu yang berantakan. 


“Kamu baru saja bertempur di sini?” 


“Tidak, saya berkelahi di kamar tidur. Sedangkan untuk ruang 
tamu... Saya rasa ini adalah contoh utama dari lingkungan hidup 
remaja modern. ” 


Shen Xixi berpikir sejenak, “Apakah Anda mengatakan bahwa 
mereka tidak pernah membersihkan rumah?” 


Setelah itu, dia berjongkok, mengobrak-abrik tempat sampah 
dengan sepasang sumpit sekali pakai di atas meja, dan membagikan 
dua potong masker wajah. 


“Tampaknya orang yang akan kita selamatkan telah tinggal di sini 
dengan cukup nyaman selama beberapa waktu.” 


Shen Xixi membuang sumpitnya. “Bagaimana menurut anda? 
Apakah ini hanya pasangan muda yang sedang kawin lari? ” 


“Saya tidak berpikir mereka berdua adalah kekasih,” kata Zhang 
Heng, “Mungkin pria itu benar-benar menyukai wanita itu, atau dia 
tidak akan bekerja dengannya untuk melakukan hal seperti itu. Di 
sisi lain, menurutku wanita itu tidak berniat mengembangkan 
hubungan romantis dengan pria untuk saat ini. “ 


“Mengapa kamu mengatakan itu?” 


“Aku mencari di rumah sebentar sebelum kamu datang, dan aku 
tidak bisa menemukan satu hal yang biasa digunakan oleh 
pasangan.” 


Shen Xixi mengangkat alisnya, “Apakah kamu berbicara tentang ...” 


“Pria dan wanita telah tinggal bersama di bawah satu atap selama 
lebih dari seminggu. Dan keduanya sepertinya tidak pernah 
meninggalkan rumah juga. Jika mereka saling naksir, akan sulit 
bagi mereka untuk mengontrol hasrat ual mereka. “ 


“Itu benar. Mengapa Yogurt memalsukan penculikannya sendiri? ” 


“Anda harus menanyakan tahun 1810,” kata Zhang Heng. 


Empat puluh menit kemudian, 1810 bertemu dengan Zhang Heng 
dan Shen Xixi. Meskipun sudah hampir tengah malam ketika dia 
menerima telepon, dia masih belum tidur saat itu. Dia tampak 
masih khawatir tentang Yogurt, dan begitu dia mendengar bahwa 
Zhang Heng menemukan sesuatu yang baru, dia langsung 
mencarinya. 


Di sisi lain, Spider-Man tertegun oleh Zhang Heng di kamar tidur 
utama setengah jam yang lalu dan telah berubah kembali menjadi 
sebuah patung. Namun, masih ada lubang kecil di dadanya. Zhang 
Heng sedang memainkannya di depan rak buku. 


Sementara tahun 1810 dalam perjalanan menemui mereka, Shen 
Xixi telah memberitahunya semua yang terjadi malam ini. 


Wajahnya tetap kering dan tanpa ekspresi. Setelah hening yang 
lama, dia bertanya kepada Shen Xixi, “Siapa nama orang yang Anda 
lihat di bawah?” 


“Shen Dongxing,” kata Zhang Heng, “Namanya ada di parsel.” 


“Anda melihat pria bernama Shen Dongxing menculik yogurt? 
Bukankah ini membuktikan bahwa Yogurt tidak ada hubungannya 
dengan hal ini? Itu artinya dia hanyalah korban. “ 


“Tapi Simon mendengar Yogurt meminta Shen Dongxing untuk 
melarikan diri dari tempat itu bersamanya,” kata Shen Xixi. “Kalau 
melihat keadaan di dalam rumah, harusnya tahu kalau di sini 
bukan korban Yogurt.” 


“Suaranya bisa dipalsukan, dan fakta bahwa dia tidak dipenjara 
tidak cukup untuk membuktikan bahwa pria itu tidak menculiknya. 
Dia mungkin punya cara lain untuk membuat Yogurt tetap di 
rumah. Menurut apa yang Anda katakan, anak itu juga seorang 
pemain, dan dia mungkin memiliki beberapa item permainan yang 
unik, ”kata 1810. 


“Itu mungkin.” 


Sebelum Shen Xixi bisa mengatakan apapun, dia melihat Zhang 
Heng mengangguk. Dia meletakkan patung Spider-Man dan berkata, 
“Jadi, kamu ingin kami terus menyelidiki sampai kami menemukan 
Yogurt?” 


“Ya, bukankah itu kesepakatannya? Begitu Anda temukan Yogurt, 
saya akan bayar sisanya, "kata 1810. Dia masih bersikap sopan, 
bangun untuk berjabat tangan dengan Zhang Heng. “Kedua 
kemampuan investigasimu benar-benar luar biasa. Kalian telah 
membuat banyak kemajuan dalam waktu kurang dari satu malam. 
Saya harap kalian berdua bisa terus bekerja dengan baik dan 


menyelamatkan Yogurt lebih cepat. “ 


Shen Xixi mengerutkan kening dan ingin mengatakan sesuatu, 
tetapi tahun 1810 telah bersiap untuk pergi. “Maaf, saya 
meninggalkan rumah secara diam-diam sekarang. Saya tidak bisa 
tinggal di luar terlalu lama. Jika tidak, istri saya akan mulai 
bertanya kepada saya. Silakan lihat apakah Anda dapat menemukan 
petunjuk yang lebih berguna di sini. ” 


Shen Xixi berdiri di depan ambang jendela sambil menonton tahun 
1810 dengan tergesa-gesa meninggalkan apartemen dan kembali ke 
mobilnya. 


“Bagaimana menurut anda? Dia bertingkah aneh malam ini. 
Semuanya sangat jelas. Tidak ada yang menculik Yogurt. Setiap 
bukti yang kami berikan padanya sudah cukup untuk membuktikan 
bahwa dia salah tentang semua ini. Namun, dia tetap bersikeras 
bahwa dia benar. Jika dia sangat peduli dengan Yogurt, mengapa 
dia pergi begitu kami selesai berbicara dengannya? Dia bahkan 
tidak memperhatikan rumah itu dengan baik. “ 


“Saya setuju denganmu. Dan satu hal lagi. Aroma tembakau basi 
yang menyengat di tubuhnya sangat menyengat. Jika saya ingat 
dengan benar, dia punya anak. Dia seharusnya tidak bisa merokok 
di rumah. Itu berarti dia merokok setidaknya tujuh hingga delapan 
batang rokok saat dia mengemudi sekarang, ”kata Zhang Heng. 


“Dia sangat cemas. Mengapa? Kami sangat dekat untuk menemukan 
putrinya. “ 


“Saya punya ide, tapi saya perlu mencari lebih banyak bukti 
terlebih dahulu,” kata Zhang Heng. “Tunggu sebentar, saya akan 
menelepon.” 


Setelah setengah menit, Zhang Heng menutup telepon. “Kami punya 


tamu lagi malam ini. Apakah Anda keberatan?” 


“WHO?” 


“Angsa hitam.” 


Kebetulan Black Swan tinggal di sekitar daerah itu, dan hanya 
butuh waktu kurang dari lima belas menit untuk sampai ke mereka. 
Ketika Zhang Heng membuka pintu, dia melihat bahwa dia 
mengenakan piyamanya. Dia tampaknya baru saja bangun dari 
tempat tidur dan bergegas ke mereka secepat yang dia bisa. 


Tetapi sebagai seorang wanita, Shen Xixi dengan cepat menyadari 
bahwa rambut Black Swan diikat dan tidak berantakan. Ada sedikit 
riasan tipis di wajahnya juga. Tidak masuk akal kalau dia tidak 
mengganti pakaiannya. Namun, Shen Xixi memilih untuk tidak 
mengeksposnya. 


“Begini situasinya...” 


Black Swan menghabiskan tiga menit menjelaskan secara singkat 
konflik yang tampaknya tidak mencolok di meja makan sebelum 
Zhang Heng dan Shen Xixi tiba di restoran. 


Tetapi dengan kecerdasan Shen Xixi, dia segera menyadari 
bagaimana masalah ini tidak ada hubungannya dengan reaksi tahun 
1810. Dia mungkin tidak jeli seperti Zhang Heng, tapi dia jauh dari 
bodoh. Jika tidak, dia tidak akan terpilih sebagai pemimpin serikat. 


“Sejak Anda mengeksposnya, reputasi tahun 1810 di antara timnya 
sangat terpengaruh. Alasan mengapa semua orang masih 
mematuhinya adalah karena dia masih kapten. Jika mereka 
mengetahui bahwa Yogurt adalah orang yang merencanakan 
semuanya, mereka pasti tidak akan membiarkan mereka lolos 
begitu saja. “ 


“Iya.” Black Swan mengeluarkan sekotak rokok mentol ramping 
dari sakunya dan mengeluarkan sebatang rokok. 


“Apakah boleh?” 


Shen Xixi menggelengkan kepalanya. Setelah itu, Black Swan 
menyalakan sebatang rokok, mengisapnya, meregangkan tubuh, 
dan bersandar di sofa. Ketika dia duduk seperti itu, dia secara tidak 
sengaja memperlihatkan dadanya sedikit lagi. Meskipun demikian, 
dia bertingkah seperti dia tidak menyadarinya. 


“500 poin game bukanlah jumlah yang kecil. Semua orang di tim 
berkontribusi untuk mengumpulkan banyak poin permainan ini. 
Yogurt adalah anggota tim terbaru, dan dia tidak cocok dengan 
orang lain. Paling-paling, kami hanya kenal dia. Demi tahun 1810, 
kami memperlakukannya sebagai adik perempuan kami. Sekarang 
dia hilang, beberapa dari kami harus memberikan poin permainan 
yang kami peroleh dengan susah payah. Baginya, bagaimanapun, 
dia hanya bermain petak umpet dengan kami. Hehe.” 


Bab 710: Abnormal 


Zhang Heng membuka pintu keamanan di lantai bawah untuk Shen 
Xixi.Hal pertama yang dia lihat ketika dia berjalan adalah ruang 
tamu yang berantakan. 


“Kamu baru saja bertempur di sini?” 


“Tidak, saya berkelahi di kamar tidur.Sedangkan untuk ruang 
tamu... Saya rasa ini adalah contoh utama dari lingkungan hidup 
remaja modern.” 


Shen Xixi berpikir sejenak, “Apakah Anda mengatakan bahwa 
mereka tidak pernah membersihkan rumah?” 


Setelah itu, dia berjongkok, mengobrak-abrik tempat sampah 
dengan sepasang sumpit sekali pakai di atas meja, dan membagikan 
dua potong masker wajah. 


“Tampaknya orang yang akan kita selamatkan telah tinggal di sini 
dengan cukup nyaman selama beberapa waktu.” 


Shen Xixi membuang sumpitnya. “Bagaimana menurut anda? 
Apakah ini hanya pasangan muda yang sedang kawin lari? ” 


“Saya tidak berpikir mereka berdua adalah kekasih,” kata Zhang 
Heng, “Mungkin pria itu benar-benar menyukai wanita itu, atau dia 
tidak akan bekerja dengannya untuk melakukan hal seperti itu.Di 
sisi lain, menurutku wanita itu tidak berniat mengembangkan 
hubungan romantis dengan pria untuk saat ini.“ 


“Mengapa kamu mengatakan itu?” 


“Aku mencari di rumah sebentar sebelum kamu datang, dan aku 
tidak bisa menemukan satu hal yang biasa digunakan oleh 
pasangan.” 


Shen Xixi mengangkat alisnya, “Apakah kamu berbicara tentang.” 


“Pria dan wanita telah tinggal bersama di bawah satu atap selama 
lebih dari seminggu.Dan keduanya sepertinya tidak pernah 
meninggalkan rumah juga.Jika mereka saling naksir, akan sulit bagi 
mereka untuk mengontrol hasrat ual mereka.“ 


“Itu benar.Mengapa Yogurt memalsukan penculikannya sendiri? ” 


“Anda harus menanyakan tahun 1810,” kata Zhang Heng. 


Empat puluh menit kemudian, 1810 bertemu dengan Zhang Heng 
dan Shen Xixi.Meskipun sudah hampir tengah malam ketika dia 
menerima telepon, dia masih belum tidur saat itu.Dia tampak masih 
khawatir tentang Yogurt, dan begitu dia mendengar bahwa Zhang 
Heng menemukan sesuatu yang baru, dia langsung mencarinya. 


Di sisi lain, Spider-Man tertegun oleh Zhang Heng di kamar tidur 
utama setengah jam yang lalu dan telah berubah kembali menjadi 
sebuah patung.Namun, masih ada lubang kecil di dadanya.Zhang 
Heng sedang memainkannya di depan rak buku. 


Sementara tahun 1810 dalam perjalanan menemui mereka, Shen 
Xixi telah memberitahunya semua yang terjadi malam ini.Wajahnya 
tetap kering dan tanpa ekspresi.Setelah hening yang lama, dia 
bertanya kepada Shen Xixi, “Siapa nama orang yang Anda lihat di 
bawah?” 


“Shen Dongxing,” kata Zhang Heng, “Namanya ada di parsel.” 


“Anda melihat pria bernama Shen Dongxing menculik yogurt? 
Bukankah ini membuktikan bahwa Yogurt tidak ada hubungannya 
dengan hal ini? Itu artinya dia hanyalah korban.“ 


“Tapi Simon mendengar Yogurt meminta Shen Dongxing untuk 
melarikan diri dari tempat itu bersamanya,” kata Shen Xixi. “Kalau 
melihat keadaan di dalam rumah, harusnya tahu kalau di sini 
bukan korban Yogurt.” 


“Suaranya bisa dipalsukan, dan fakta bahwa dia tidak dipenjara 
tidak cukup untuk membuktikan bahwa pria itu tidak 
menculiknya.Dia mungkin punya cara lain untuk membuat Yogurt 
tetap di rumah.Menurut apa yang Anda katakan, anak itu juga 
seorang pemain, dan dia mungkin memiliki beberapa item 


permainan yang unik, "kata 1810. 


“Itu mungkin.” 


Sebelum Shen Xixi bisa mengatakan apapun, dia melihat Zhang 
Heng mengangguk.Dia meletakkan patung Spider-Man dan berkata, 
“Jadi, kamu ingin kami terus menyelidiki sampai kami menemukan 
Yogurt?” 


“Ya, bukankah itu kesepakatannya? Begitu Anda temukan Yogurt, 
saya akan bayar sisanya, "kata 1810.Dia masih bersikap sopan, 
bangun untuk berjabat tangan dengan Zhang Heng. “Kedua 
kemampuan investigasimu benar-benar luar biasa.Kalian telah 
membuat banyak kemajuan dalam waktu kurang dari satu 
malam.Saya harap kalian berdua bisa terus bekerja dengan baik dan 
menyelamatkan Yogurt lebih cepat.“ 


Shen Xixi mengerutkan kening dan ingin mengatakan sesuatu, 
tetapi tahun 1810 telah bersiap untuk pergi.“Maaf, saya 
meninggalkan rumah secara diam-diam sekarang.Saya tidak bisa 
tinggal di luar terlalu lama.Jika tidak, istri saya akan mulai 
bertanya kepada saya.Silakan lihat apakah Anda dapat menemukan 
petunjuk yang lebih berguna di sini.” 


Shen Xixi berdiri di depan ambang jendela sambil menonton tahun 
1810 dengan tergesa-gesa meninggalkan apartemen dan kembali ke 
mobilnya. 


“Bagaimana menurut anda? Dia bertingkah aneh malam 
ini.Semuanya sangat jelas.Tidak ada yang menculik Yogurt.Setiap 
bukti yang kami berikan padanya sudah cukup untuk membuktikan 
bahwa dia salah tentang semua ini.Namun, dia tetap bersikeras 
bahwa dia benar.Jika dia sangat peduli dengan Yogurt, mengapa 
dia pergi begitu kami selesai berbicara dengannya? Dia bahkan 
tidak memperhatikan rumah itu dengan baik.“ 


“Saya setuju denganmu.Dan satu hal lagi.Aroma tembakau basi 
yang menyengat di tubuhnya sangat menyengat.Jika saya ingat 
dengan benar, dia punya anak.Dia seharusnya tidak bisa merokok 
di rumah.Itu berarti dia merokok setidaknya tujuh hingga delapan 
batang rokok saat dia mengemudi sekarang, ”kata Zhang Heng. 


“Dia sangat cemas.Mengapa? Kami sangat dekat untuk menemukan 
putrinya.“ 


“Saya punya ide, tapi saya perlu mencari lebih banyak bukti 
terlebih dahulu,” kata Zhang Heng. “Tunggu sebentar, saya akan 
menelepon.” 


Setelah setengah menit, Zhang Heng menutup telepon. “Kami punya 
tamu lagi malam ini.Apakah Anda keberatan?” 


“WHO?” 


“Angsa hitam.” 


Kebetulan Black Swan tinggal di sekitar daerah itu, dan hanya 
butuh waktu kurang dari lima belas menit untuk sampai ke 
mereka.Ketika Zhang Heng membuka pintu, dia melihat bahwa dia 
mengenakan piyamanya.Dia tampaknya baru saja bangun dari 
tempat tidur dan bergegas ke mereka secepat yang dia bisa. 


Tetapi sebagai seorang wanita, Shen Xixi dengan cepat menyadari 
bahwa rambut Black Swan diikat dan tidak berantakan.Ada sedikit 
riasan tipis di wajahnya juga.Tidak masuk akal kalau dia tidak 
mengganti pakaiannya.Namun, Shen Xixi memilih untuk tidak 
mengeksposnya. 


“Begini situasinya...” 


Black Swan menghabiskan tiga menit menjelaskan secara singkat 
konflik yang tampaknya tidak mencolok di meja makan sebelum 
Zhang Heng dan Shen Xixi tiba di restoran. 


Tetapi dengan kecerdasan Shen Xixi, dia segera menyadari 
bagaimana masalah ini tidak ada hubungannya dengan reaksi tahun 
1810.Dia mungkin tidak jeli seperti Zhang Heng, tapi dia jauh dari 
bodoh.Jika tidak, dia tidak akan terpilih sebagai pemimpin serikat. 


“Sejak Anda mengeksposnya, reputasi tahun 1810 di antara timnya 
sangat terpengaruh.Alasan mengapa semua orang masih 
mematuhinya adalah karena dia masih kapten.Jika mereka 
mengetahui bahwa Yogurt adalah orang yang merencanakan 
semuanya, mereka pasti tidak akan membiarkan mereka lolos 
begitu saja.“ 


“Iya.” Black Swan mengeluarkan sekotak rokok mentol ramping 
dari sakunya dan mengeluarkan sebatang rokok. 


“Apakah boleh?” 


Shen Xixi menggelengkan kepalanya.Setelah itu, Black Swan 
menyalakan sebatang rokok, mengisapnya, meregangkan tubuh, 
dan bersandar di sofa.Ketika dia duduk seperti itu, dia secara tidak 
sengaja memperlihatkan dadanya sedikit lagi.Meskipun demikian, 
dia bertingkah seperti dia tidak menyadarinya. 


“500 poin game bukanlah jumlah yang kecil.Semua orang di tim 
berkontribusi untuk mengumpulkan banyak poin permainan 

ini. Yogurt adalah anggota tim terbaru, dan dia tidak cocok dengan 
orang lain.Paling-paling, kami hanya kenal dia.Demi tahun 1810, 
kami memperlakukannya sebagai adik perempuan kami.Sekarang 
dia hilang, beberapa dari kami harus memberikan poin permainan 
yang kami peroleh dengan susah payah.Baginya, bagaimanapun, 
dia hanya bermain petak umpet dengan kami.Hehe.” 


Ch.711 


Bab 711: Perencanaan 


“Ini menjelaskan perilaku abnormal tahun 1810. Begitu dia 
mendengar apa yang kami katakan padanya, dia benar-benar 
menerima hasil penyelidikan kami. Namun, dia tahu betul di dalam 
hatinya bahwa dia harus menanggung konsekuensi dari masalah ini 
yang dipublikasikan. “ 


“Para pemain lain di tim akan membuatnya mengganti semua poin 
permainan mereka,” kata Black Swan sambil meniup asap. 


“Dia harus mengakui semuanya bahkan jika dia menolak untuk 
melakukannya,” kata Shen Xixi. “Kami menemukan tempat ini, 
bahkan kami mendapatkan nama, foto, dan nomor kartu bank 
teman Yogurt. Hanya masalah waktu sebelum kita menemukannya. 


« 


Tampaknya Shen Dongxing tidak mengharapkan siapa pun dapat 
menemukan mereka, melihat bagaimana tidak ada tindakan 
pertahanan yang dilakukan di sekitar rumahnya. Karena itu adalah 
rumah biasa, segala macam kebutuhan tergeletak di sekitar. 
Meskipun Yogurt dan Dongxing berhasil melarikan diri malam ini, 
mereka tidak membawa apa-apa karena mereka pergi dengan 
terburu-buru. Zhang Heng bahkan menemukan kartu identitas Shen 
Dongxing di dalam laci. 


“Itu tergantung... Seberapa jauh seorang ayah mau pergi untuk 
putrinya?” Zhang Heng bertanya dengan hati-hati. 


“Hmm?” 


“Bukankah Anda mengirim semua informasi tentang Shen Dongxing 
ke tahun 1810?” 


“Iya.” Shen Xixi tampak melamun sejenak. “Dia sengaja berpura- 
pura tidak mengingat nama Shen Dongxing untuk membingungkan 
kita? Dan ketika dia akhirnya pergi, wah, dia sedang terburu-buru. 
Dia kemudian meminta kami untuk tetap tinggal di sini untuk 
mengumpulkan lebih banyak petunjuk. Dia pasti ingin menjadi 
yang pertama menemukan Yogurt, jangan sampai dia tidak harus 
membayar saldo kami. ” 


Black Swan menggelengkan kepalanya. “Saat Anda menemukan 
tempat ini, seluruh kejadian ini telah berakhir. Jika Yogurt 
mengarahkan tindakan penghilangan ini, 1810 tidak akan berani 
untuk tidak membayar saldo. Lagi pula, sekarang Anda berada di 
peringkat pertama di papan peringkat perang proxy. “ 


“Jadi dia berkolusi dengan Yogurt dan yang lainnya untuk 
menjadikan ini kasus penculikan yang nyata?” Kerutan di alis Shen 
Xixi semakin dalam. 


“Ini adalah satu-satunya cara baginya untuk menghindari 
menanggung biaya semua 500 poin permainan sendirian,” Black 
Swan mengangguk. “Tapi sejauh yang saya tahu, dia tidak akan 
melakukan hal seperti itu.” 


“Mengapa?” 


“Karena dia tahu betul bahwa trik ini tidak akan berhasil. Bahkan 
jika Anda mendapatkan keseimbangan dan membiarkan mereka 
sendiri, sifat hubungannya dengan Yogurt akan menyebabkan 
anggota tim lainnya terus menyelidiki masalah ini. Dan katakan jika 
kami menemukan Shen Dongxing, kami dapat menemukan cara 
untuk membuatnya berbicara. ” 


“Apakah itu berarti ini akhir hidupnya?” 


“Tidak, dia masih punya pilihan. Dia harus membunuh Shen 
Dongxing sebelum kalian menemukannya. Jika Shen Dongxing 
sudah mati, dia bisa mengubah kebenaran menjadi sesuka hatinya, 
”lanjut Black Swan. 


“Apakah dia akan melakukan itu demi 500 poin game?” Shen Xixi 
bertanya dengan tidak percaya. 


Black Swan memikirkannya sejenak. “Dalam keadaan normal, dia 
tidak akan pernah melakukan hal seperti itu karena dia memiliki 
pekerjaan yang layak dan keluarga yang bahagia. Kecuali itu 
pilihan terakhirnya, tidak masuk akal baginya untuk mengambil 
risiko yang begitu besar. 500 poin permainan bukanlah jumlah 
yang kecil untuk tim kami, dan 1810 tentu saja tidak memiliki 
sebanyak itu. Namun, saya tahu bahwa dia memiliki item game 
Grade-C. Ini harus bernilai sekitar 1300 poin. Jika dia menjualnya, 
dia bisa menyelesaikannya. “ 


“Apakah dia bersedia menjual item Grade-C?” 


“Saya tidak tahu tentang itu, tapi dari uraian Anda, saya pikir dia 
siap untuk membunuh Shen Dongxing.” 


“Maka sebaiknya kita menemukan Shen Dongxing dan Yogurt 
sebelum dia menemukannya,” Shen Xixi bersuara tegas, perasaan 
terdesak yang besar merusak nadanya. 


Shen Dongxing dan Yogurt pergi dengan terburu-buru, mereka tidak 
punya waktu untuk menutupi jejak mereka. Meskipun demikian, 
masih sulit untuk menemukan keduanya dalam waktu yang singkat. 
Saat mencari mereka, keraguan lain meresap ke dalam pikiran Shen 
Xixi. “Tahun 1810 bergerak di depan kami, dan dia mendapatkan 
foto Shen Dongxing juga. Bagaimana dia yakin bisa menemukan 


keduanya sebelum kita melakukannya? ” 


Setelah itu, Black Swan berubah serius. “Meskipun 1810 bisa sangat 
egois, dia telah melakukan tugasnya dengan baik sebagai kapten 
kami, sampai Yogurt bergabung dengan tim, tentunya. Saya pikir 
itu ada hubungannya dengan karirnya. Tidak peduli apa yang dia 
lakukan, dia selalu memikirkan setiap gerakan yang perlu dia 
lakukan. Jika dia memutuskan untuk membunuh Shen Dongxing, 
maka dia akan menemukan cara untuk menemukannya sebelum 
kita. Saya takut anak itu akan segera mati. “ 


Di sisi lain, di restoran McDonalds 24 jam, Yogurt kembali ke meja 
dengan kentang goreng dan minuman. 


Dia kemudian berbicara dengan seorang anak laki-laki kurus kering 
yang menghadapnya. “Kamu mau Fanta atau Coke?” 


“Ini bukan waktunya untuk memilih minuman.” Anak laki-laki itu 
tersenyum pahit. “Apa yang harus saya lakukan? KTP dan dompet 
saya masih di rumah. Kami bahkan tidak bisa tinggal di hotel, dan 
kami tidak tahu dari mana ayahmu mempekerjakan orang yang 
begitu kuat. Dia terlalu ahli. Bahkan Spider-Man saya tidak bisa 
melawannya. Apakah dia masih manusia? ” 


“Orang itu hina dan tidak tahu malu. Dia bekerja dengan korban 
untuk menyerang kami. Dan dia bahkan menyembunyikan itu ... “ 


Senapan anti material. 


“Ya, senapan anti-material melukai Spider-Man-mu.” 


Shen Dongxing tampaknya tidak berpikir demikian. Dia 


menyaksikan pertempuran melalui mata Spider-Man, menyadari 
bahwa Zhang Heng memiliki ilmu pedang yang sangat hebat, 
hampir sebagus karakter anime legendaris. Segera, Shen Dongxing 
mulai ragu-ragu. “Mungkin... Mungkin... Kamu harus kembali 
dulu.” 


Ketika Yogurt mendengar itu, dia melempar nampan ke atas meja. 
“Shen Dongxing! Maksud kamu apa? Apakah Anda mencoba untuk 
menyingkirkan saya? ” 


“Tidak, tidak, aku tidak mencoba untuk menyingkirkanmu. Kami 
berbicara tentang balas dendam dari ayahmu, tapi aku tidak pernah 
tahu kapan masalah ini akan benar-benar berakhir. ” Shen 
Dongxing dengan hati-hati melanjutkan, “Kami sudah mengambil 
item Grade-C miliknya. Tidakkah menurutmu... kita harus berhenti 
di sini? ” 


“Berhenti disini?” Yogurt mendengus dingin, “Masih terlalu dini 
untuk berhenti. Dia perlu membayar untuk meninggalkan ibuku. 
Ibu saya sebelum lulus universitas dan terpaksa kembali ke 
kampung halamannya sendirian. Di sisi lain, itu sedang menggoda 
putri dekan. Sementara hidupnya menjadi lebih baik, ibu saya 
harus menanggung kritik semua orang. Keluarganya membelakangi 
dia, dan dia juga kesulitan mencari pekerjaan. Akhirnya, dia harus 
bekerja keras di sebuah pabrik dan akhirnya menikah dengan 
seorang mandor. itu akan menjadi gila setiap kali dia mabuk, dan 
dia akan mulai menghajar ibuku. Seluruh hidupnya hancur. Bisakah 
item game kelas C menggantikannya? Tidak! Saya perlu 
menghancurkan hidupnya! Mata untuk mata!” 


Yogurt merobek sebungkus saus tomat saat dia berbicara. 


“Tapi... kurasa ayahmu memperlakukanmu dengan baik. Dia benar- 
benar memberi kami item game ketika saya mengancamnya. Dia 
masih peduli padamu. “ 


“Dia tidak peduli padaku. Dia hanya ingin membuat dirinya merasa 
lebih baik dengan menunjukkan kebaikan padaku. Dan dia berpikir 
bahwa ini menebus apa yang dia hutangkan pada ibuku dan aku? 
Aku tidak akan membiarkan dia mendapatkan apa yang dia 
inginkan. ” Yogurt mencibir. Inilah mengapa saya bergabung 
dengan timnya! 


Bab 711: Perencanaan 


“Ini menjelaskan perilaku abnormal tahun 1810.Begitu dia 
mendengar apa yang kami katakan padanya, dia benar-benar 
menerima hasil penyelidikan kami.Namun, dia tahu betul di dalam 
hatinya bahwa dia harus menanggung konsekuensi dari masalah ini 
yang dipublikasikan.“ 


“Para pemain lain di tim akan membuatnya mengganti semua poin 
permainan mereka,” kata Black Swan sambil meniup asap. 


“Dia harus mengakui semuanya bahkan jika dia menolak untuk 
melakukannya,” kata Shen Xixi. “Kami menemukan tempat ini, 
bahkan kami mendapatkan nama, foto, dan nomor kartu bank 
teman Yogurt.Hanya masalah waktu sebelum kita menemukannya.“ 


Tampaknya Shen Dongxing tidak mengharapkan siapa pun dapat 
menemukan mereka, melihat bagaimana tidak ada tindakan 
pertahanan yang dilakukan di sekitar rumahnya.Karena itu adalah 
rumah biasa, segala macam kebutuhan tergeletak di 
sekitar.Meskipun Yogurt dan Dongxing berhasil melarikan diri 
malam ini, mereka tidak membawa apa-apa karena mereka pergi 
dengan terburu-buru.Zhang Heng bahkan menemukan kartu 
identitas Shen Dongxing di dalam laci. 


“Itu tergantung... Seberapa jauh seorang ayah mau pergi untuk 
putrinya?” Zhang Heng bertanya dengan hati-hati. 


“Hmm?” 


“Bukankah Anda mengirim semua informasi tentang Shen Dongxing 
ke tahun 1810?” 


“Iya.” Shen Xixi tampak melamun sejenak. “Dia sengaja berpura- 
pura tidak mengingat nama Shen Dongxing untuk membingungkan 
kita? Dan ketika dia akhirnya pergi, wah, dia sedang terburu- 
buru.Dia kemudian meminta kami untuk tetap tinggal di sini untuk 
mengumpulkan lebih banyak petunjuk.Dia pasti ingin menjadi yang 
pertama menemukan Yogurt, jangan sampai dia tidak harus 
membayar saldo kami.” 


Black Swan menggelengkan kepalanya. “Saat Anda menemukan 
tempat ini, seluruh kejadian ini telah berakhir.Jika Yogurt 
mengarahkan tindakan penghilangan ini, 1810 tidak akan berani 
untuk tidak membayar saldo.Lagi pula, sekarang Anda berada di 
peringkat pertama di papan peringkat perang proxy.“ 


“Jadi dia berkolusi dengan Yogurt dan yang lainnya untuk 
menjadikan ini kasus penculikan yang nyata?” Kerutan di alis Shen 
Xixi semakin dalam. 


“Ini adalah satu-satunya cara baginya untuk menghindari 
menanggung biaya semua 500 poin permainan sendirian,” Black 
Swan mengangguk. “Tapi sejauh yang saya tahu, dia tidak akan 
melakukan hal seperti itu.” 


“Mengapa?” 


“Karena dia tahu betul bahwa trik ini tidak akan berhasil.Bahkan 
jika Anda mendapatkan keseimbangan dan membiarkan mereka 
sendiri, sifat hubungannya dengan Yogurt akan menyebabkan 
anggota tim lainnya terus menyelidiki masalah ini.Dan katakan jika 
kami menemukan Shen Dongxing, kami dapat menemukan cara 


untuk membuatnya berbicara.” 


“Apakah itu berarti ini akhir hidupnya?” 


“Tidak, dia masih punya pilihan.Dia harus membunuh Shen 
Dongxing sebelum kalian menemukannya.Jika Shen Dongxing 
sudah mati, dia bisa mengubah kebenaran menjadi sesuka hatinya, 
”lanjut Black Swan. 


“Apakah dia akan melakukan itu demi 500 poin game?” Shen Xixi 
bertanya dengan tidak percaya. 


Black Swan memikirkannya sejenak. “Dalam keadaan normal, dia 
tidak akan pernah melakukan hal seperti itu karena dia memiliki 
pekerjaan yang layak dan keluarga yang bahagia.Kecuali itu pilihan 
terakhirnya, tidak masuk akal baginya untuk mengambil risiko yang 
begitu besar.500 poin permainan bukanlah jumlah yang kecil untuk 
tim kami, dan 1810 tentu saja tidak memiliki sebanyak itu.Namun, 
saya tahu bahwa dia memiliki item game Grade-C.Ini harus bernilai 
sekitar 1300 poin.Jika dia menjualnya, dia bisa menyelesaikannya.“ 


“Apakah dia bersedia menjual item Grade-C?” 


“Saya tidak tahu tentang itu, tapi dari uraian Anda, saya pikir dia 
siap untuk membunuh Shen Dongxing.” 


“Maka sebaiknya kita menemukan Shen Dongxing dan Yogurt 
sebelum dia menemukannya,” Shen Xixi bersuara tegas, perasaan 
terdesak yang besar merusak nadanya. 


Shen Dongxing dan Yogurt pergi dengan terburu-buru, mereka tidak 
punya waktu untuk menutupi jejak mereka.Meskipun demikian, 
masih sulit untuk menemukan keduanya dalam waktu yang 
singkat.Saat mencari mereka, keraguan lain meresap ke dalam 
pikiran Shen Xixi. “Tahun 1810 bergerak di depan kami, dan dia 


mendapatkan foto Shen Dongxing juga.Bagaimana dia yakin bisa 
menemukan keduanya sebelum kita melakukannya? ” 


Setelah itu, Black Swan berubah serius. “Meskipun 1810 bisa sangat 
egois, dia telah melakukan tugasnya dengan baik sebagai kapten 
kami, sampai Yogurt bergabung dengan tim, tentunya.Saya pikir itu 
ada hubungannya dengan karirnya.Tidak peduli apa yang dia 
lakukan, dia selalu memikirkan setiap gerakan yang perlu dia 
lakukan.Jika dia memutuskan untuk membunuh Shen Dongxing, 
maka dia akan menemukan cara untuk menemukannya sebelum 
kita.Saya takut anak itu akan segera mati.“ 


Di sisi lain, di restoran McDonalds 24 jam, Yogurt kembali ke meja 
dengan kentang goreng dan minuman. 


Dia kemudian berbicara dengan seorang anak laki-laki kurus kering 
yang menghadapnya. “Kamu mau Fanta atau Coke?” 


“Ini bukan waktunya untuk memilih minuman.” Anak laki-laki itu 
tersenyum pahit.“Apa yang harus saya lakukan? KTP dan dompet 
saya masih di rumah.Kami bahkan tidak bisa tinggal di hotel, dan 
kami tidak tahu dari mana ayahmu mempekerjakan orang yang 
begitu kuat.Dia terlalu ahli.Bahkan Spider-Man saya tidak bisa 
melawannya.Apakah dia masih manusia? ” 


“Orang itu hina dan tidak tahu malu.Dia bekerja dengan korban 
untuk menyerang kami.Dan dia bahkan menyembunyikan itu.“ 


Senapan anti material. 


“Ya, senapan anti-material melukai Spider-Man-mu.” 


Shen Dongxing tampaknya tidak berpikir demikian.Dia 
menyaksikan pertempuran melalui mata Spider-Man, menyadari 
bahwa Zhang Heng memiliki ilmu pedang yang sangat hebat, 
hampir sebagus karakter anime legendaris.Segera, Shen Dongxing 
mulai ragu-ragu. “Mungkin... Mungkin... Kamu harus kembali 
dulu.” 


Ketika Yogurt mendengar itu, dia melempar nampan ke atas 
meja. “Shen Dongxing! Maksud kamu apa? Apakah Anda mencoba 
untuk menyingkirkan saya? ” 


“Tidak, tidak, aku tidak mencoba untuk menyingkirkanmu.Kami 
berbicara tentang balas dendam dari ayahmu, tapi aku tidak pernah 
tahu kapan masalah ini akan benar-benar berakhir.” Shen Dongxing 
dengan hati-hati melanjutkan, “Kami sudah mengambil item Grade- 
C miliknya.Tidakkah menurutmu... kita harus berhenti di sini? ” 


“Berhenti disini?” Yogurt mendengus dingin, “Masih terlalu dini 
untuk berhenti.Dia perlu membayar untuk meninggalkan ibuku.Ibu 
saya sebelum lulus universitas dan terpaksa kembali ke kampung 
halamannya sendirian.Di sisi lain, itu sedang menggoda putri 
dekan.Sementara hidupnya menjadi lebih baik, ibu saya harus 
menanggung kritik semua orang.Keluarganya membelakangi dia, 
dan dia juga kesulitan mencari pekerjaan.Akhirnya, dia harus 
bekerja keras di sebuah pabrik dan akhirnya menikah dengan 
seorang mandor. itu akan menjadi gila setiap kali dia mabuk, dan 
dia akan mulai menghajar ibuku.Seluruh hidupnya hancur.Bisakah 
item game kelas C menggantikannya? Tidak! Saya perlu 
menghancurkan hidupnya! Mata untuk mata!” 


Yogurt merobek sebungkus saus tomat saat dia berbicara. 


“Tapi... kurasa ayahmu memperlakukanmu dengan baik.Dia benar- 
benar memberi kami item game ketika saya mengancamnya.Dia 
masih peduli padamu.“ 


“Dia tidak peduli padaku.Dia hanya ingin membuat dirinya merasa 
lebih baik dengan menunjukkan kebaikan padaku.Dan dia berpikir 
bahwa ini menebus apa yang dia hutangkan pada ibuku dan aku? 
Aku tidak akan membiarkan dia mendapatkan apa yang dia 
inginkan.” Yogurt mencibir.Inilah mengapa saya bergabung dengan 
timnya! 


Ch.712 


Bab 712: Lezat? 


Melihat Shen Dongxing masih gelisah, dia menurunkan nada 
suaranya sedikit. “Kenapa kamu selalu begitu penakut? Jadilah 
seorang pria dan tunjukkan keberanian! Anda sendiri adalah 
seorang agen dengan kemampuan yang kuat. Anda dapat 
memekanisasi semua jenis patung. Aku belum pernah melihat 
seseorang sekuatmu. “ 


“Tapi saya butuh komputer, dan saya harus membawa semua 
patung itu. Jika tidak... Saya hanya dapat membuat patung selama 
satu jam per hari. ” Shen Dongxing tersenyum pahit dan 
menggelengkan kepalanya. “Setelah itu, aku hanyalah otaku yang 
lemah.” 


“Jangan khawatir. Aku akan melindungimu saat kamu tidak bisa 
menggunakan kemampuanmu. ” Yogurt menepuk dadanya. Dia 
mengambil kentang goreng dan membujuk dengan lembut, “Buka 
mulutmu.” 


“Hah?” Shen Dongxing sedikit tersanjung melihat Yogurt mencoba 
memberinya makan kentang goreng. Dia telah tinggal bersamanya 
selama beberapa waktu, tetapi dia selalu menjaga jarak tertentu 
darinya. Mereka belum pernah tidur di ranjang yang sama 
sebelumnya dan mereka juga tidak berpegangan tangan. Ini adalah 
pertama kalinya Yogurt melakukan gerakan intim. 


Telinga Shen Dongxing menjadi merah, dan dia menutup matanya 
dengan penuh semangat. Dia kemudian mendekatkan mulutnya ke 


melintas di mata yang terakhir, tapi dia menepisnya dengan cepat. 


Terkejut dengan tindakannya yang tak terkendali, matanya 
langsung terbuka dan dia dengan cepat meminta maaf. Yang 
mengejutkan, Yogurt tidak marah. Sebaliknya, dia tersenyum dan 
bertanya, “Enak?” 


Shen Dongxing mengangguk berulang kali. “Sangat lezat.” Dia 
kemudian memikirkan sesuatu, tergagap, dan buru-buru 
menjelaskan, “Aku, yang aku bicarakan ... kentang goreng.” 


“Aku juga sedang membicarakan kentang goreng.” Yogurt menarik 
tangannya, diam-diam mengusapnya di bagian dalam bungkusan, 
dan mengambil goreng lagi. “Anda tidak perlu khawatir identitas 
Anda akan meledak. Bertahanlah di sana. Saat masalah ini selesai, 
saya akan mencari guild yang hebat, dan kita bisa bergabung 
bersama. Ketika itu terjadi, ayahku tidak akan berani 
mempekerjakan seseorang untuk berurusan denganmu. “ 


“Baik.” 


Shen Dongxing setuju untuk terus membantu Yogurt. Saat dia 
mengunyah kentang goreng, dia menatapnya dengan mata 
bersemangat. “Saya akan melakukan apa pun yang Anda minta.” 


“Baik.” Yogurt tersenyum. 


Tiba-tiba, ponselnya bergetar, memberitahukan bahwa dia telah 
menerima email baru. Memalsukan penculikannya malam itu 
adalah langkah pertama dari rencananya. Setelah itu, dia akan 
menggunakan dirinya untuk mengancam 1810. Karena dia adalah 
anak haramnya, dia tidak akan pernah membiarkan anggota timnya 
mengetahuinya. 


Dia akan menggunakan rahasia ini untuk mengancam tahun 1810. 
Jika dia tidak ingin putrinya mati, dia harus membayar tebusan. 
Begitulah cara Yogurt memeras item game Grade-C darinya. Seolah 


itu tidak cukup untuk memuaskannya, dia meminta 300 poin 
permainan lagi dari tahun 1810. 


Yogurt bersikeras membuat 1810 kehilangan semua harta miliknya, 
dan dia mencoba yang terbaik untuk memaksanya membatalkan 
tindakan “ayah yang penuh kasih”. Ketika dia berhasil membuatnya 
kewalahan, Yogurt mengantisipasi bahwa dia akan menyerah 
padanya untuk menyelamatkan dirinya sendiri. Bagaimanapun, dia 
bukan satu-satunya keturunannya. Dia masih memiliki istri yang 
sah, anak-anak dan memiliki kehidupan sehari-hari. 


Yogurt selalu percaya bahwa perasaan tahun 1810 padanya adalah 
hasil dari rasa bersalahnya terhadap ibunya. Ini sebenarnya yang 
akan dilakukan oleh orang yang sederhana itu. Keduanya baru saja 
bertemu belum lama ini, dan mereka juga tidak pernah tinggal 
bersama. 1810 memperlakukannya dengan baik bukan karena cinta 
kebapakan tetapi karena dia hanya ingin merasa lebih baik tentang 
dirinya sendiri, melihat bahwa dia sekarang memiliki kemampuan 
untuk merawat putri haramnya. 


Pada akhirnya, dia tetaplah pria yang egois, dan Yogurt ingin 
membongkar rahasia tergelapnya. Dia ingin membuktikan bahwa 
jika dia bisa meninggalkan ibunya saat itu, dia akhirnya akan 
meninggalkannya juga. Yogurt dapat hidup dengan analisis 
hubungannya dengan tahun 1810 tetapi, dia membuat beberapa 
kesalahan. Yang pertama adalah dia tidak berharap Black Swan 
menyelidiki hubungannya dengan ayahnya. Rahasia mereka 
kemudian terungkap di depan anggota tim lainnya. Adapun 
kesalahan kedua, dia tidak berharap 1810 menghabiskan 500 poin 
permainan untuk menyewa Zhang Heng untuk menyelamatkannya. 
Dari sana, rencananya mulai runtuh. Shen Dongxing dan Yogurt 
tidak pernah bisa kembali ke rumah persembunyian mereka. 
Namun di antara semua itu, kesalahan terbesar yang bisa dia 
lakukan adalah meremehkan betapa berbahayanya tahun 1810 itu. 


Yogurt melihat ponselnya dan melihat 1810 mengiriminya email. 
Yang terakhir sudah berhenti bersikap baik. Dia mengatakan 


kepadanya bahwa dia telah mengetahui segalanya tentang Shen 
Dongxing, termasuk nama, penampilan, nomor ID, dan bahkan 
akun jejaring sosialnya, dan hanya masalah waktu sebelum dia 
ditangkap. Tetapi di akhir pengiriman surat, 1810 menyatakan 
kesediaannya untuk memberi Shen Dongxing satu kesempatan 
terakhir. Artinya, jika Shen Dongxing bersedia mengantarkan 
Yogurt dengan selamat ke lokasi yang ditentukan, dia mungkin 
mengampuni nyawanya. 


“Apa yang harus kita lakukan sekarang?” Ketenangan Shen 
Dongxing hanya berlangsung selama tiga detik. Dia hanya 
menyebutkan bahwa dia akan melakukan apapun yang Yogurt 
suruh dia lakukan. Namun, ketika dia melihat email yang mirip 
ultimatum itu, dia langsung panik. “Mereka tahu segalanya! Kami 
tidak akan bersembunyi lama. Dan saya tidak membawa dompet 
saya ketika saya melarikan diri! Berapa banyak uang yang Anda 
miliki di tas Anda, dan di mana kita akan menginap malam ini? 
Saya tidak bisa tinggal di McDonald's sepanjang malam! ” 


“Hei, tenanglah. Tidakkah Anda melihat bahwa dia hanya 
mengintimidasi kita? Sejak dia mengirimi kami email ini, itu 
membuktikan bahwa dia tidak dapat menemukan kami. ” 


“Tapi ... dia mengatakan yang sebenarnya di sini,” protes Shen 
Dongxing. “Berapa hari kita bisa lari darinya? Cepat atau lambat, 
mereka akan menangkap kita. ” Shen Dongxing berhenti, lalu 
mengumpulkan keberaniannya dan melanjutkan, “Atau, kita bisa 
bergabung dengan Arc of Light sekarang. Mereka baru saja 
menghancurkan serikat pekerja belum lama ini, dan mereka 
menerima banyak perhatian. Selama kita bergabung dengan Arc of 
Light, ayahmu tidak akan berani melakukan apa pun pada kita. ” 


“Tidak.” Yogurt memotongnya. Dia menyadari bahwa nadanya 
terlalu kasar ketika dia berbicara dengannya sebelumnya. Jadi, dia 
dengan cepat menjelaskan, “Setidaknya belum. Rencana balas 
dendam saya baru setengah selesai. Saya harus menghancurkannya. 


« 


“Tapi kita akan kalah dalam pertarungan ini.” 


Yogurt mengertakkan giginya. “Lalu kami mempercepat rencana 
akhir kami. Katakan padanya bahwa kita membutuhkan 1.000 poin 
permainan dan lengannya. Jika kita tidak melihatnya sebelum fajar, 
dia akan mengumpulkan mayat saya. “ 


“Hah?” Shen Dongxing tercengang, “Tapi dia... dia hampir 
menemukan kita. Akankah dia tetap setuju dengan kondisi yang 
begitu keras? “ 


“Karena dia sangat ingin menemukan kami sehingga dia akan 
melakukan apa yang kami minta,” tambah Yogurt. 


Bab 712: Lezat? 


Melihat Shen Dongxing masih gelisah, dia menurunkan nada 
suaranya sedikit.“Kenapa kamu selalu begitu penakut? Jadilah 
seorang pria dan tunjukkan keberanian! Anda sendiri adalah 
seorang agen dengan kemampuan yang kuat.Anda dapat 
memekanisasi semua jenis patung.Aku belum pernah melihat 
seseorang sekuatmu.“ 


“Tapi saya butuh komputer, dan saya harus membawa semua 
patung itu.Jika tidak... Saya hanya dapat membuat patung selama 
satu jam per hari.” Shen Dongxing tersenyum pahit dan 
menggelengkan kepalanya.“Setelah itu, aku hanyalah otaku yang 
lemah.” 


“Jangan khawatir.Aku akan melindungimu saat kamu tidak bisa 
menggunakan kemampuanmu.” Yogurt menepuk dadanya.Dia 
mengambil kentang goreng dan membujuk dengan lembut, “Buka 
mulutmu.” 


“Hah?” Shen Dongxing sedikit tersanjung melihat Yogurt mencoba 
memberinya makan kentang goreng.Dia telah tinggal bersamanya 
selama beberapa waktu, tetapi dia selalu menjaga jarak tertentu 
darinya.Mereka belum pernah tidur di ranjang yang sama 
sebelumnya dan mereka juga tidak berpegangan tangan.Ini adalah 
pertama kalinya Yogurt melakukan gerakan intim. 


Telinga Shen Dongxing menjadi merah, dan dia menutup matanya 
dengan penuh semangat.Dia kemudian mendekatkan mulutnya ke 


melintas di mata yang terakhir, tapi dia menepisnya dengan cepat. 


Terkejut dengan tindakannya yang tak terkendali, matanya 
langsung terbuka dan dia dengan cepat meminta maaf.Yang 
mengejutkan, Yogurt tidak marah.Sebaliknya, dia tersenyum dan 
bertanya, “Enak?” 


Shen Dongxing mengangguk berulang kali.“Sangat lezat.” Dia 
kemudian memikirkan sesuatu, tergagap, dan buru-buru 
menjelaskan, “Aku, yang aku bicarakan.kentang goreng.” 


“Aku juga sedang membicarakan kentang goreng.” Yogurt menarik 
tangannya, diam-diam mengusapnya di bagian dalam bungkusan, 
dan mengambil goreng lagi.“Anda tidak perlu khawatir identitas 
Anda akan meledak.Bertahanlah di sana.Saat masalah ini selesai, 
saya akan mencari guild yang hebat, dan kita bisa bergabung 
bersama.Ketika itu terjadi, ayahku tidak akan berani 
mempekerjakan seseorang untuk berurusan denganmu.“ 


“Baik.” 


Shen Dongxing setuju untuk terus membantu Yogurt.Saat dia 
mengunyah kentang goreng, dia menatapnya dengan mata 
bersemangat.“Saya akan melakukan apa pun yang Anda minta.” 


“Baik.” Yogurt tersenyum. 


Tiba-tiba, ponselnya bergetar, memberitahukan bahwa dia telah 
menerima email baru.Memalsukan penculikannya malam itu adalah 
langkah pertama dari rencananya.Setelah itu, dia akan 
menggunakan dirinya untuk mengancam 1810.Karena dia adalah 
anak haramnya, dia tidak akan pernah membiarkan anggota timnya 
mengetahuinya. 


Dia akan menggunakan rahasia ini untuk mengancam tahun 
1810.Jika dia tidak ingin putrinya mati, dia harus membayar 
tebusan.Begitulah cara Yogurt memeras item game Grade-C 
darinya.Seolah itu tidak cukup untuk memuaskannya, dia meminta 
300 poin permainan lagi dari tahun 1810. 


Yogurt bersikeras membuat 1810 kehilangan semua harta miliknya, 
dan dia mencoba yang terbaik untuk memaksanya membatalkan 
tindakan “ayah yang penuh kasih”.Ketika dia berhasil membuatnya 
kewalahan, Yogurt mengantisipasi bahwa dia akan menyerah 
padanya untuk menyelamatkan dirinya sendiri.Bagaimanapun, dia 
bukan satu-satunya keturunannya.Dia masih memiliki istri yang 
sah, anak-anak dan memiliki kehidupan sehari-hari. 


Yogurt selalu percaya bahwa perasaan tahun 1810 padanya adalah 
hasil dari rasa bersalahnya terhadap ibunya.Ini sebenarnya yang 
akan dilakukan oleh orang yang sederhana itu.Keduanya baru saja 
bertemu belum lama ini, dan mereka juga tidak pernah tinggal 
bersama.1810 memperlakukannya dengan baik bukan karena cinta 
kebapakan tetapi karena dia hanya ingin merasa lebih baik tentang 
dirinya sendiri, melihat bahwa dia sekarang memiliki kemampuan 
untuk merawat putri haramnya. 


Pada akhirnya, dia tetaplah pria yang egois, dan Yogurt ingin 
membongkar rahasia tergelapnya.Dia ingin membuktikan bahwa 
jika dia bisa meninggalkan ibunya saat itu, dia akhirnya akan 
meninggalkannya juga. Yogurt dapat hidup dengan analisis 
hubungannya dengan tahun 1810 tetapi, dia membuat beberapa 


kesalahan. Yang pertama adalah dia tidak berharap Black Swan 
menyelidiki hubungannya dengan ayahnya.Rahasia mereka 
kemudian terungkap di depan anggota tim lainnya.Adapun 
kesalahan kedua, dia tidak berharap 1810 menghabiskan 500 poin 
permainan untuk menyewa Zhang Heng untuk 
menyelamatkannya.Dari sana, rencananya mulai runtuh.Shen 
Dongxing dan Yogurt tidak pernah bisa kembali ke rumah 
persembunyian mereka.Namun di antara semua itu, kesalahan 
terbesar yang bisa dia lakukan adalah meremehkan betapa 
berbahayanya tahun 1810 itu. 


Yogurt melihat ponselnya dan melihat 1810 mengiriminya 

email. Yang terakhir sudah berhenti bersikap baik.Dia mengatakan 
kepadanya bahwa dia telah mengetahui segalanya tentang Shen 
Dongxing, termasuk nama, penampilan, nomor ID, dan bahkan 
akun jejaring sosialnya, dan hanya masalah waktu sebelum dia 
ditangkap.Tetapi di akhir pengiriman surat, 1810 menyatakan 
kesediaannya untuk memberi Shen Dongxing satu kesempatan 
terakhir.Artinya, jika Shen Dongxing bersedia mengantarkan Yogurt 
dengan selamat ke lokasi yang ditentukan, dia mungkin 
mengampuni nyawanya. 


“Apa yang harus kita lakukan sekarang?” Ketenangan Shen 
Dongxing hanya berlangsung selama tiga detik.Dia hanya 
menyebutkan bahwa dia akan melakukan apapun yang Yogurt 
suruh dia lakukan.Namun, ketika dia melihat email yang mirip 
ultimatum itu, dia langsung panik.“Mereka tahu segalanya! Kami 
tidak akan bersembunyi lama.Dan saya tidak membawa dompet 
saya ketika saya melarikan diri! Berapa banyak uang yang Anda 
miliki di tas Anda, dan di mana kita akan menginap malam ini? 
Saya tidak bisa tinggal di McDonald's sepanjang malam! ” 


“Hei, tenanglah.Tidakkah Anda melihat bahwa dia hanya 
mengintimidasi kita? Sejak dia mengirimi kami email ini, itu 
membuktikan bahwa dia tidak dapat menemukan kami.” 


“Tapi.dia mengatakan yang sebenarnya di sini,” protes Shen 


Dongxing. “Berapa hari kita bisa lari darinya? Cepat atau lambat, 
mereka akan menangkap kita.” Shen Dongxing berhenti, lalu 
mengumpulkan keberaniannya dan melanjutkan, “Atau, kita bisa 
bergabung dengan Arc of Light sekarang.Mereka baru saja 
menghancurkan serikat pekerja belum lama ini, dan mereka 
menerima banyak perhatian.Selama kita bergabung dengan Arc of 
Light, ayahmu tidak akan berani melakukan apa pun pada kita.” 


“Tidak.” Yogurt memotongnya.Dia menyadari bahwa nadanya 
terlalu kasar ketika dia berbicara dengannya sebelumnya.Jadi, dia 
dengan cepat menjelaskan, “Setidaknya belum.Rencana balas 
dendam saya baru setengah selesai.Saya harus menghancurkannya.“ 


“Tapi kita akan kalah dalam pertarungan ini.” 


Yogurt mengertakkan giginya. “Lalu kami mempercepat rencana 
akhir kami.Katakan padanya bahwa kita membutuhkan 1.000 poin 
permainan dan lengannya.Jika kita tidak melihatnya sebelum fajar, 
dia akan mengumpulkan mayat saya.“ 


“Hah?” Shen Dongxing tercengang, “Tapi dia... dia hampir 
menemukan kita.Akankah dia tetap setuju dengan kondisi yang 
begitu keras? “ 


“Karena dia sangat ingin menemukan kami sehingga dia akan 
melakukan apa yang kami minta,” tambah Yogurt. 
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Bab 713: Ilusi 


Kelinci akan menggigit musuhnya saat dipaksa putus asa. Shen 
Dongxing, bagaimanapun, tidak tahu apa yang akan dia lakukan 
ketika seseorang memaksakan tangannya. 


Dia belum pernah berkelahi sebelumnya sejak muda, dan bahkan 
setelah mendapatkan kekuatan super yang hanya bisa diimpikan 
seseorang, satu-satunya hal yang dia lakukan adalah membiarkan 
patung-patungnya berjalan-jalan di malam hari. 


Apa yang Yogurt lakukan selanjutnya hampir menyebabkan Shen 
Dongxing mengompol. 


Setelah keluar dari McDonald's, Yogurt menuju ke toko 24 jam dan 

membeli pisau lipat. Keduanya kemudian menuju ke tempat parkir, 

dimana Yogurt membongkar pisaunya dan menyerahkannya kepada 
Shen Dongxing. 


Dia menyingsingkan lengan bajunya dan berkata, “Ayo.” 


“Ayo... datang apa?” Shen Dongxing mengambil pisau lipat dan 
tidak tahu harus berbuat apa dengannya. 


“Siksa aku,” Yogurt berkedip. “Apakah kamu benar-benar berpikir 
bahwa kamu bisa duduk di sana dan tidak melakukan apa-apa? 
Ayah saya perlu tahu bahwa Anda putus asa. Mereka telah ke 
rumah Anda, dan ada kemungkinan besar mereka mulai curiga 
bahwa Anda dan saya telah memalsukan semuanya. Kami harus 
menunjukkan kepadanya beberapa bukti. “ 


Bagaimana kita membuktikannya? Shen Dongxing bertanya dengan 
tangan gemetar. 


“Apa kau tidak tahu bagaimana menyiksa orang? Ugh. Lupakan. 
Saya akan melakukannya sendiri, "bentak Yogurt sambil mengambil 
pisau dari Shen Dongxing. Dengan sapuan yang bersih dan tak 
tergoyahkan, dia memastikan dia mengerahkan setiap ons 
kekuatannya saat dia menebas dirinya sendiri. Pisau itu menembus 
seluruhnya, membelah jalannya ke otot-ototnya, menyebabkan 
darah merah cerah keluar dari luka yang dalam. 


Shen Dongxing terkejut saat menyaksikan pemandangan 
mengerikan yang terjadi di depannya. “Kau gila!” dia berteriak 
sambil secara naluriah melepas kaosnya dan melingkarkannya di 
lengan Yogurt untuk menghentikan pendarahan. 


“Tunggu disini! Aku akan pergi membeli kain kasa dan yodium, 
”semburnya panik. 


Saat dia berlari menuju toko serba ada, dia tiba-tiba berhenti di 
jalurnya dan berbisik karena malu. “Um... bisakah kamu 
meminjamkanku uang? Saya baru ingat bahwa saya tidak punya 
dompet. “ 


“Jangan buang waktumu. Tetaplah di sini! ” Yogurt memutar 
matanya. Dia tidak menggunakan kaos Shen Dongxing untuk 
menghentikan pendarahan. Sebagai gantinya, dia dengan sengaja 
mengusap dan mengusap lukanya, menyebabkan bajunya 
berlumuran darah. Dia kemudian melemparkan kaos itu kembali ke 
Shen Dongxing. 


“Meletakkannya di!” 


“Apa? ” 


“Jangan membuatku mengulanginya,” geram Yogurt tidak sabar. 


Melihat Yogurt menjadi marah, Shen Dongxing dengan cepat 
mengenakan kaos berdarah itu. 


Namun, Yogurt sepertinya masih belum puas. Dia mengerutkan 
kening. “Kamu terlalu lemah. Apakah Anda tahu apa yang harus 
dilakukan ketika dipaksa ke dalam situasi putus asa? ” Dia 
kemudian mengambil sebagian dari darahnya dan mengoleskannya 
di wajah dan leher Shen Dongxing, membuatnya terlihat jauh lebih 
menakutkan. 


“Hmm.” Yogurt mundur dua langkah, memiringkan kepalanya, dan 
melihat Shen Dongxing dengan lebih baik. Namun kali ini, dia 
tampak puas. Setelah itu, dia menikam lengannya dua kali tanpa 
ada kedutan di wajahnya. 


“Aku... kita bisa memalsukan luka dan darah! Saya kenal seorang 
teman yang melakukan pekerjaan dengan baik. ” Bibir Shen 
Dongxing bergetar saat dia berbicara, dan dahinya berkeringat 
deras. 


“Jangan bodoh,” Yogurt mendengus, “Ayahku jahat, tidak bodoh. 
Anda tidak mungkin membodohi dia. “ 


“Kalau begitu... Kalau begitu kau juga tidak bisa terus menyakiti 
dirimu sendiri!” Shen Dongxing hampir menangis. 


Ekspresi Yogurt tetap tabah seperti luka yang ditimbulkan setelah 
luka dalam di lengannya. Setelah beberapa saat, empat luka tebas 
sangat terlihat. Pada saat yang sama, dia berkata dengan ringan, 
“Dibandingkan dengan penderitaan yang harus ibu tanggung 
selama bertahun-tahun, ini bukan apa-apa. Yakinlah, saya akan 
membuatnya membayar atas apa yang telah dia lakukan pada kita. 


« 


Setelah itu, Yogurt membuat enam belas luka lagi di lengan yang 
sama. Untungnya, sepuluh potongan terakhir tidak sedalam yang 
sebelumnya. Dengan semua darah dan tebasan di tubuhnya, dia 
tampak menarik. Bahkan orang yang paling skeptis yang 
melihatnya tidak akan meragukan bahwa dia telah disiksa dengan 
kejam. 


Yogurt kemudian melemparkan ponselnya ke Shen Dongxing dan 
berkata, “Rekam video saya. Pertahankan bagian pertama video 
berdurasi sekitar 10 detik. “ 


Shen Dongxing dengan gemetar menekan tombol rekam dengan 
tangannya yang gemetar. Setelah itu, dia melihat Yogurt merangkak 
di tanah dengan ngeri, menangis dan memohon ampun. Darahnya 
mulai mengotori rerumputan hijau di tempat parkir. 


Setelah itu, Shen Dongxing merekam video empat detik dirinya 
mengejar Yogurt, lalu mengambil beberapa foto lagi untuk ukuran 
yang baik. 


“Selesai. Anda bisa pergi membeli kain kasa dan yodium sekarang, 
”kata Yogurt dan mengeluarkan lima puluh yuan dari dompetnya. 


Melihat Shen Dongxing tanpa sadar berjalan menuju toko serba 
ada, Yogurt dengan cepat menghentikannya. “Hei, hei, apa yang 
kamu lakukan? Apakah Anda ingin karyawan toko menelepon 
polisi? « 


“Lepaskan kemeja itu dan bersihkan darah di wajah dan 
tanganmu.” 


“Oh... Oh!” 


Shen Dongxing tersentak kembali ke dunia nyata. 


Ketika dia kembali lima menit kemudian, Yogurt telah menyusun 
video dan gambar ke dalam email dan mengirimkannya ke tahun 
1810. Dia kemudian duduk di hamparan bunga di tempat parkir, 
menyaksikan Shen Dongxing berlutut di sampingnya, merawat luka- 
lukanya. 


Dalam keheningan dan kegelapan, nafas mereka terdengar satu 
sama lain. 


Setelah beberapa saat, tiba-tiba Yogurt bertanya, “Kenapa kamu 
berhenti berbicara denganku? Apakah perilaku saya membuat Anda 
takut? “ 


Shen Dongxing menggelengkan kepalanya, dan air mata mulai 
mengalir di pipinya. 


“Kau itu seorang pria. Berhenti menangis! Aku bahkan tidak 
menyakitimu. Akulah yang terluka di sini. Jika saya tidak 
menangis, Anda tidak punya hak untuk menangis! ” Kata yogurt. 


Shen Dongxing menyeka air matanya, tetapi tidak berusaha 
membela diri. 


“Terkadang, saya sangat penasaran. Apa yang kamu suka dari saya? 
Saya memiliki temperamen yang sangat buruk, saya tidak bisa 
memasak dan melakukan pekerjaan rumah tangga, dan saya tidak 
memperlakukan Anda dengan baik. Balas dendam adalah semua 
yang saya pikirkan. Bahkan setelah kita tinggal bersama begitu 
lama, aku tidak pernah membiarkanmu memegang tanganku. Saya 
tahu bahwa Anda belum mencapai banyak hal di masa lalu, tetapi 
Anda sekarang adalah seorang agen. Jika kamu pergi dan bekerja 
untuk salah satu dari tiga guild besar, aku cukup yakin banyak 
gadis akan mulai mengejarmu, dan itu akan lebih cantik dariku. 
Kenapa kamu begitu bodoh? Mengapa Anda harus bergantung pada 
saya? “ 


Setelah berlari kesana kemari sepanjang hari, kelelahan mulai 
mengganggu Shen Dongxing. Setelah membantu Yogurt membalut 
lukanya, dia terjatuh ke tanah karena kelelahan. Dia tidak langsung 
menjawab, tapi malah bertanya, “Apakah kamu ingat apa yang 
terjadi saat kita pertama kali bertemu?” 


“Aku ingat apa yang terjadi padamu. Beberapa siswa senior 
mengintimidasi Anda di halte bus karena Anda tidak mencuri cukup 
uang dari rumah untuk mereka, "Yogurt mengangguk. 


“Saat itu, semua orang berpura-pura tidak melihat saya. Mereka 
berjalan melewati saya secepat mungkin. Dan saya masih ingat 
perasaan tidak berdaya yang saya rasakan pagi itu, seolah-olah 
seluruh dunia kelabu... sampai Anda menghentikannya. ” 


“Awalnya, saya tidak ingin ikut campur dalam bisnis Anda,” Yogurt 
tertawa. “Tapi aku ingat bagaimana kamu terus menangis. Suaranya 
membuatku frustrasi. Saya berpikir, bagaimana anak laki-laki 
sepertimu menjadi begitu lemah? Yang Anda lakukan hanyalah 
menangis tanpa henti. Saya telah melalui begitu banyak kengerian, 
namun saya belum meneteskan air mata sedikit pun. Jadi, mengapa 
menangisi masalah sekecil itu? “ 


“Saya mungkin... jatuh cinta padamu saat itu,” aku Shen Dongxing. 
“Aku tidak menyangka akan bertemu denganmu lagi setelah pindah 
rumah dan pindah ke sekolah lain. Ketika saya tahu Anda adalah 
seorang pemain, saya sangat bahagia. Untuk waktu yang lama, 
kamu selalu menjagaku. Saya tidak menyangka bahwa suatu hari 
nanti, saya dapat membantu Anda. Jadi ketika kamu datang 
kepadaku, aku tidak pernah berpikir untuk menolakmu. “ 


Yogurt terdiam. Setelah beberapa saat, dia berbicara lagi, “Kamu 
tahu bahwa aku hanya memanfaatkanmu, kan?” 


“Yah, saya juga tahu bahwa Anda menyukai perempuan dan bukan 


laki-laki,” kata Shen Dongxing. “Saya pernah menyelinap ke atas 
untuk mencari Anda selama latihan antar kelas. Yang mengejutkan 
saya, saya melihat Anda melakukan sesi intim dengan gadis lain di 
kelas. Jadi, saya pergi dan menangis sepanjang sore. Anda terus 
bertanya kepada saya siapa yang menindas saya ... Saya tahu 
bahwa Anda tidak akan pernah bergabung dengan salah satu dari 
tiga guild utama dengan saya. Anda hanya berbohong. Tapi saya 
masih senang mendengarkan apa yang Anda katakan kepada saya. 
Ketika kita berada di McDonald's, saya sangat gembira ketika Anda 
memberi saya kentang goreng. Apakah Anda tahu siapa Fitzgerald? 


Ya, orang yang menulis The Great Gatsby. 


“Dia menggunakan buku itu untuk memprediksi nasib tragisnya 
dengan sempurna. Dan dia melihat sumber dari semua rasa sakit 
dan tragedi, namun tetap memilih untuk terjun ke dalam ilusi tanpa 
menoleh ke belakang. Pada akhirnya, dia mengorbankan hidupnya 
untuk itu. Saya tidak pernah mengerti pilihannya ketika saya masih 
muda, tetapi sekarang, saya mengerti dia dengan sempurna. 
Terkadang ilusi terlalu indah untuk dilawan. ” Kata Shen Dongxing. 
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Kelinci akan menggigit musuhnya saat dipaksa putus asa.Shen 
Dongxing, bagaimanapun, tidak tahu apa yang akan dia lakukan 
ketika seseorang memaksakan tangannya. 


Dia belum pernah berkelahi sebelumnya sejak muda, dan bahkan 
setelah mendapatkan kekuatan super yang hanya bisa diimpikan 
seseorang, satu-satunya hal yang dia lakukan adalah membiarkan 
patung-patungnya berjalan-jalan di malam hari. 


Apa yang Yogurt lakukan selanjutnya hampir menyebabkan Shen 
Dongxing mengompol. 


Setelah keluar dari McDonald's, Yogurt menuju ke toko 24 jam dan 
membeli pisau lipat.Keduanya kemudian menuju ke tempat parkir, 
dimana Yogurt membongkar pisaunya dan menyerahkannya kepada 
Shen Dongxing. 


Dia menyingsingkan lengan bajunya dan berkata, “Ayo.” 


“Ayo... datang apa?” Shen Dongxing mengambil pisau lipat dan 
tidak tahu harus berbuat apa dengannya. 


“Siksa aku,” Yogurt berkedip.“Apakah kamu benar-benar berpikir 
bahwa kamu bisa duduk di sana dan tidak melakukan apa-apa? 
Ayah saya perlu tahu bahwa Anda putus asa.Mereka telah ke rumah 
Anda, dan ada kemungkinan besar mereka mulai curiga bahwa 
Anda dan saya telah memalsukan semuanya.Kami harus 
menunjukkan kepadanya beberapa bukti.“ 


Bagaimana kita membuktikannya? Shen Dongxing bertanya dengan 
tangan gemetar. 


“Apa kau tidak tahu bagaimana menyiksa orang? Ugh.Lupakan.Saya 
akan melakukannya sendiri, "bentak Yogurt sambil mengambil 
pisau dari Shen Dongxing.Dengan sapuan yang bersih dan tak 
tergoyahkan, dia memastikan dia mengerahkan setiap ons 
kekuatannya saat dia menebas dirinya sendiri.Pisau itu menembus 
seluruhnya, membelah jalannya ke otot-ototnya, menyebabkan 
darah merah cerah keluar dari luka yang dalam. 


Shen Dongxing terkejut saat menyaksikan pemandangan 
mengerikan yang terjadi di depannya. “Kau gila!” dia berteriak 
sambil secara naluriah melepas kaosnya dan melingkarkannya di 
lengan Yogurt untuk menghentikan pendarahan. 


“Tunggu disini! Aku akan pergi membeli kain kasa dan yodium, 
”semburnya panik. 


Saat dia berlari menuju toko serba ada, dia tiba-tiba berhenti di 
jalurnya dan berbisik karena malu. “Um... bisakah kamu 
meminjamkanku uang? Saya baru ingat bahwa saya tidak punya 
dompet.“ 


“Jangan buang waktumu.Tetaplah di sini! ” Yogurt memutar 
matanya.Dia tidak menggunakan kaos Shen Dongxing untuk 
menghentikan pendarahan.Sebagai gantinya, dia dengan sengaja 
mengusap dan mengusap lukanya, menyebabkan bajunya 
berlumuran darah.Dia kemudian melemparkan kaos itu kembali ke 
Shen Dongxing. 


“Meletakkannya di!” 


“Apa? ” 


“Jangan membuatku mengulanginya,” geram Yogurt tidak sabar. 


Melihat Yogurt menjadi marah, Shen Dongxing dengan cepat 
mengenakan kaos berdarah itu. 


Namun, Yogurt sepertinya masih belum puas.Dia mengerutkan 
kening. “Kamu terlalu lemah.Apakah Anda tahu apa yang harus 
dilakukan ketika dipaksa ke dalam situasi putus asa? ” Dia 
kemudian mengambil sebagian dari darahnya dan mengoleskannya 
di wajah dan leher Shen Dongxing, membuatnya terlihat jauh lebih 
menakutkan. 


“Hmm.” Yogurt mundur dua langkah, memiringkan kepalanya, dan 
melihat Shen Dongxing dengan lebih baik.Namun kali ini, dia 
tampak puas.Setelah itu, dia menikam lengannya dua kali tanpa ada 
kedutan di wajahnya. 


“Aku... kita bisa memalsukan luka dan darah! Saya kenal seorang 


teman yang melakukan pekerjaan dengan baik.” Bibir Shen 
Dongxing bergetar saat dia berbicara, dan dahinya berkeringat 
deras. 


“Jangan bodoh,” Yogurt mendengus, “Ayahku jahat, tidak 
bodoh.Anda tidak mungkin membodohi dia.“ 


“Kalau begitu... Kalau begitu kau juga tidak bisa terus menyakiti 
dirimu sendiri!” Shen Dongxing hampir menangis. 


Ekspresi Yogurt tetap tabah seperti luka yang ditimbulkan setelah 
luka dalam di lengannya.Setelah beberapa saat, empat luka tebas 
sangat terlihat.Pada saat yang sama, dia berkata dengan ringan, 
“Dibandingkan dengan penderitaan yang harus ibu tanggung 
selama bertahun-tahun, ini bukan apa-apa.Yakinlah, saya akan 
membuatnya membayar atas apa yang telah dia lakukan pada kita.“ 


Setelah itu, Yogurt membuat enam belas luka lagi di lengan yang 
sama.Untungnya, sepuluh potongan terakhir tidak sedalam yang 
sebelumnya.Dengan semua darah dan tebasan di tubuhnya, dia 
tampak menarik.Bahkan orang yang paling skeptis yang melihatnya 
tidak akan meragukan bahwa dia telah disiksa dengan kejam. 


Yogurt kemudian melemparkan ponselnya ke Shen Dongxing dan 
berkata, “Rekam video saya.Pertahankan bagian pertama video 
berdurasi sekitar 10 detik.“ 


Shen Dongxing dengan gemetar menekan tombol rekam dengan 
tangannya yang gemetar.Setelah itu, dia melihat Yogurt merangkak 
di tanah dengan ngeri, menangis dan memohon ampun.Darahnya 
mulai mengotori rerumputan hijau di tempat parkir. 


Setelah itu, Shen Dongxing merekam video empat detik dirinya 
mengejar Yogurt, lalu mengambil beberapa foto lagi untuk ukuran 
yang baik. 


“Selesai.Anda bisa pergi membeli kain kasa dan yodium sekarang, 
”kata Yogurt dan mengeluarkan lima puluh yuan dari dompetnya. 


Melihat Shen Dongxing tanpa sadar berjalan menuju toko serba 
ada, Yogurt dengan cepat menghentikannya. “Hei, hei, apa yang 
kamu lakukan? Apakah Anda ingin karyawan toko menelepon 
polisi? “ 


“Lepaskan kemeja itu dan bersihkan darah di wajah dan 
tanganmu.” 


“Oh... Oh!” 


Shen Dongxing tersentak kembali ke dunia nyata. 


Ketika dia kembali lima menit kemudian, Yogurt telah menyusun 
video dan gambar ke dalam email dan mengirimkannya ke tahun 
1810.Dia kemudian duduk di hamparan bunga di tempat parkir, 
menyaksikan Shen Dongxing berlutut di sampingnya, merawat luka- 
lukanya. 


Dalam keheningan dan kegelapan, nafas mereka terdengar satu 
sama lain. 


Setelah beberapa saat, tiba-tiba Yogurt bertanya, “Kenapa kamu 
berhenti berbicara denganku? Apakah perilaku saya membuat Anda 
takut? “ 


Shen Dongxing menggelengkan kepalanya, dan air mata mulai 
mengalir di pipinya. 


“Kau itu seorang pria.Berhenti menangis! Aku bahkan tidak 
menyakitimu.Akulah yang terluka di sini.Jika saya tidak menangis, 


Anda tidak punya hak untuk menangis! ” Kata yogurt. 


Shen Dongxing menyeka air matanya, tetapi tidak berusaha 
membela diri. 


“Terkadang, saya sangat penasaran.Apa yang kamu suka dari saya? 
Saya memiliki temperamen yang sangat buruk, saya tidak bisa 
memasak dan melakukan pekerjaan rumah tangga, dan saya tidak 
memperlakukan Anda dengan baik.Balas dendam adalah semua 
yang saya pikirkan.Bahkan setelah kita tinggal bersama begitu 
lama, aku tidak pernah membiarkanmu memegang tanganku.Saya 
tahu bahwa Anda belum mencapai banyak hal di masa lalu, tetapi 
Anda sekarang adalah seorang agen.Jika kamu pergi dan bekerja 
untuk salah satu dari tiga guild besar, aku cukup yakin banyak 
gadis akan mulai mengejarmu, dan itu akan lebih cantik 
dariku.Kenapa kamu begitu bodoh? Mengapa Anda harus 
bergantung pada saya? “ 


Setelah berlari kesana kemari sepanjang hari, kelelahan mulai 
mengganggu Shen Dongxing.Setelah membantu Yogurt membalut 
lukanya, dia terjatuh ke tanah karena kelelahan.Dia tidak langsung 
menjawab, tapi malah bertanya, “Apakah kamu ingat apa yang 
terjadi saat kita pertama kali bertemu?” 


“Aku ingat apa yang terjadi padamu.Beberapa siswa senior 
mengintimidasi Anda di halte bus karena Anda tidak mencuri cukup 
uang dari rumah untuk mereka, "Yogurt mengangguk. 


“Saat itu, semua orang berpura-pura tidak melihat saya.Mereka 
berjalan melewati saya secepat mungkin.Dan saya masih ingat 
perasaan tidak berdaya yang saya rasakan pagi itu, seolah-olah 
seluruh dunia kelabu... sampai Anda menghentikannya.” 


“Awalnya, saya tidak ingin ikut campur dalam bisnis Anda,” Yogurt 
tertawa. “Tapi aku ingat bagaimana kamu terus menangis.Suaranya 
membuatku frustrasi.Saya berpikir, bagaimana anak laki-laki 


sepertimu menjadi begitu lemah? Yang Anda lakukan hanyalah 
menangis tanpa henti.Saya telah melalui begitu banyak kengerian, 
namun saya belum meneteskan air mata sedikit pun.Jadi, mengapa 
menangisi masalah sekecil itu? “ 


“Saya mungkin... jatuh cinta padamu saat itu,” aku Shen 
Dongxing.“Aku tidak menyangka akan bertemu denganmu lagi 
setelah pindah rumah dan pindah ke sekolah lain.Ketika saya tahu 
Anda adalah seorang pemain, saya sangat bahagia.Untuk waktu 
yang lama, kamu selalu menjagaku.Saya tidak menyangka bahwa 
suatu hari nanti, saya dapat membantu Anda.Jadi ketika kamu 
datang kepadaku, aku tidak pernah berpikir untuk menolakmu.“ 


Yogurt terdiam.Setelah beberapa saat, dia berbicara lagi, “Kamu 
tahu bahwa aku hanya memanfaatkanmu, kan?” 


“Yah, saya juga tahu bahwa Anda menyukai perempuan dan bukan 
laki-laki,” kata Shen Dongxing. “Saya pernah menyelinap ke atas 
untuk mencari Anda selama latihan antar kelas. Yang mengejutkan 
saya, saya melihat Anda melakukan sesi intim dengan gadis lain di 
kelas.Jadi, saya pergi dan menangis sepanjang sore.Anda terus 
bertanya kepada saya siapa yang menindas saya.Saya tahu bahwa 
Anda tidak akan pernah bergabung dengan salah satu dari tiga 
guild utama dengan saya.Anda hanya berbohong.Tapi saya masih 
senang mendengarkan apa yang Anda katakan kepada saya.Ketika 
kita berada di McDonald's, saya sangat gembira ketika Anda 
memberi saya kentang goreng.Apakah Anda tahu siapa Fitzgerald? 


” 


Ya, orang yang menulis The Great Gatsby. 


“Dia menggunakan buku itu untuk memprediksi nasib tragisnya 
dengan sempurna.Dan dia melihat sumber dari semua rasa sakit dan 
tragedi, namun tetap memilih untuk terjun ke dalam ilusi tanpa 
menoleh ke belakang.Pada akhirnya, dia mengorbankan hidupnya 
untuk itu.Saya tidak pernah mengerti pilihannya ketika saya masih 
muda, tetapi sekarang, saya mengerti dia dengan 


sempurna.Terkadang ilusi terlalu indah untuk dilawan.” Kata Shen 
Dongxing. 
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“Maaf,” bisik Yogurt, “Aku selalu membenci ayahku karena dia 
meninggalkan ibu dan menghancurkan hidupnya. Sebelum saya 
menemukannya, saya hanya bisa memikirkan bagaimana 
membalaskan dendamnya. Dan saya bersedia melakukan apa pun 
untuk menghancurkan hidupnya. Tetapi ketika saya melihat ke 
belakang, saya menyadari bahwa saya telah menjadi dia yang lain. 


“Anda tidak perlu meminta maaf. Itu pilihanku sendiri, "jawab Shen 
Dongxing. “Menurutku ibumu... tidak pernah benar-benar 
membenci ayahmu pada awalnya. Jika tidak, dia tidak akan 
melahirkanmu. “ 


“Tidak masalah,” kata Yogurt, “Salah itu salah. Sekarang setelah 
saya sampai pada hal ini, saya harus membuat ayah saya membayar 
harganya. Adapun masalah kita, mari kita bicarakan tentang 
mereka setelah semua ini selesai. Saya akan menemukan cara untuk 
memberi kompensasi kepada Anda. “ 


Shen Dongxing ingin mengatakan sesuatu, tetapi pada akhirnya, 
kata-kata itu gagal keluar. 


“Saya menghubungi ayah saya dan mengiriminya video dan foto, 
dan dia menyetujui permintaan kami. Namun, dia meminta untuk 
bertemu saya terlebih dahulu untuk mengonfirmasi bahwa saya 
masih hidup. “ 


“Dia...” 


“Tidak mungkin dia setuju memberi kita apa yang kita inginkan,” 
ejek Yogurt. “Dia akan mengambil kesempatan ini untuk 
menyergapmu. Kemungkinan besar, dia akan membawa serta pria 
yang bertarung dengan Spiderman-mu sebelumnya. “ 


“Lalu mengapa setuju untuk bertemu dengannya?” Shen Dongxing 
tercengang. 


“Apa yang Anda takutkan?” Yogurt bertanya, “Sekarang sudah 
lewat tengah malam, dan kemampuanmu telah disegarkan. Jika dia 
berani menyerang kami, kami akan segera membalas. Dan Anda 
tidak harus berada di sana kali ini. Rencana ini sangat mudah. ” 


“Tapi bagaimana saya bisa membantu Anda jika saya tidak pergi 
dengan Anda?” 


“Pilih saja salah satu patungmu dan anggaplah itu kamu,” kata 
Yogurt. 


“Kalau begitu aku... aku akan bersembunyi di suatu tempat di 
dekatmu. Jika sesuatu yang buruk terjadi pada Anda, saya dapat 
mengirim patung lain untuk menetralkan ancaman. Batasan saya 
adalah mengatur tujuh patung sekaligus. Namun, durasinya akan 
berkurang setengahnya. ” Tanpa larangan, Shen Dongxing 
menjelaskan apa yang seharusnya menjadi rahasia mutlak bagi 
Yogurt. 


“Terserah,” kata Yogurt. “Pastikan untuk bersembunyi dengan 
baik.” 


Setelahnya, keduanya melakukan beberapa persiapan. Yogurt 
memilih tempat terpencil sebagai tempat pertemuan — pusat 
perbelanjaan tertutup. Dia diam-diam mengambil kunci dan 


menggunakan beberapa item game yang tidak diketahui untuk 
membuat penjaga keamanan tidak sadarkan diri. 


Shen Dongxing, di sisi lain, telah menyewa kamar pribadi di kafe 
Internet tidak jauh dari situ. Dia buru-buru login ke komputer dan 
memilih figur Captain America yang dia pinjam dari orang lain. 
Captain America selalu menjadi pelindung, dan Shen Dongxing 
akan lebih lega jika Captain America yang melindunginya. 


Pakaian superhero, bagaimanapun, masih terlalu glamor untuk 
Amerika Serikat tahun 1920-an. Shen Dongxing kemudian 
memintanya untuk mengganti pakaian baru dan menutupi 
wajahnya dengan hoodie. Adapun perisai dan seragamnya, dia 
menaruhnya di manekin plastik untuk saat ini. 


Yogurt berdiri di depan dinding kaca di lantai tiga mal, dan dari 
atas, menyaksikan 1810 memarkir mobil di pinggir jalan. 


1810 keluar dari mobil. Terlihat berhati-hati dengan sekelilingnya, 
dia terus melihat sekeliling. Seperti yang dijanjikan, dia datang 
sendiri. Tidak ada orang lain di dalam mobil. Namun, itu sama 
sekali tidak berarti bahwa dia tidak membawa siapa pun 
bersamanya. Yogurt telah mempelajari 1810 untuk waktu yang 
lama, dan dia tahu dia tidak akan pernah bertarung dalam 
pertempuran yang tidak bisa dia menangkan. 


Meskipun demikian, pemikiran-pemikiran itu tidak terlalu 
mengganggu Yogurt karena hanya akan ada satu pemenang malam 
ini. 


Sementara masih ada waktu, Yogurt berbalik dan memandang 
Captain America di sampingnya. Yang terakhir berdiri dengan 
tenang dalam kegelapan dan mengawasi sekelilingnya. Yogurt 
berkata, “Aku ingin memberitahumu sesuatu. Namun, akan lebih 
baik jika Anda tidak mendengarnya. Jadi, ini waktu terbaik untuk 
mengatakannya. Saya harap kejadian ini juga membantu Anda 


mempelajari sesuatu yang baru. Anda tidak lagi muda. Berhenti 
mempercayai orang lain begitu mudah. Jangan pernah 
menginvestasikan semua perasaan dan emosi Anda pada seseorang 
yang tidak membalas cinta Anda. Sekarang, setelah Anda memiliki 
kemampuan yang hanya bisa diimpikan oleh orang lain, Anda harus 
belajar melindungi diri sendiri. Anda tidak dapat mengharapkan 
seseorang untuk selalu ada untuk membantu Anda. “ 


Yogurt berhenti sejenak dan melanjutkan, “Pertimbangkan item 
game Grade-C itu sebagai kompensasimu. Awalnya, saya ingin 
memberi Anda lebih banyak poin permainan, tetapi sekarang, 
tampaknya tidak mungkin. Jadi, begitulah. Saya harap Anda akan 
menemukan seorang gadis yang benar-benar layak untuk cinta 
Anda dan tidak akan pernah dikecewakan olehnya. Nah, itu saja 
yang ingin saya katakan. Jaga dirimu baik-baik.” 


Setelah dia selesai berbicara, dia memindahkan kepalanya ke sisi 
lain dan melihat ke lift. 


Di ruang pribadi kafe Internet, Shen Dongxing tercengang. Dia bisa 
melihat apa yang dilihat Captain America melalui komputer, tapi 
dia tidak bisa mendengar suara apapun. Yang dia lihat hanyalah 
Yogurt yang menggerakkan bibirnya. Karenanya, dia tidak tahu apa 
yang baru saja dia katakan. 


Namun, instingnya mengatakan bahwa sesuatu yang buruk 
mungkin terjadi malam ini. Sayangnya, dia tidak bisa membuat 
Captain America berbicara. Pada saat yang sama, tahun 1810 telah 
tiba, tetapi dia tidak dapat meninggalkan kafe untuk membantu 
Yogurt. Yang bisa dia lakukan hanyalah duduk di kursinya dan 
menatap monitor dengan cemas. 


Yogurt tidak pernah memberi tahu Shen Dongxing tentang seluruh 
rencananya. Dia berencana untuk mengungkapkan sedikit demi 
sedikit saat dia pergi. Shen Dongxing juga bukan orang bodoh. 
Tentu, dia akan melamun, dan pikirannya terkadang menjadi 
kosong, tapi saat itulah dia berbicara dengan Yogurt. Sekarang dia 


sendirian, dia akhirnya bisa menganalisis semuanya. Dan dia 
menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak beres malam ini. 


Sejak Yogurt tahu bahwa dia tidak akan mendapatkan apa yang dia 
inginkan malam ini, mengapa dia setuju untuk bertemu dengan 
tahun 1810? Bahkan jika dia berhasil mengalahkan 1810 dan anak 
buahnya, itu tetap tidak akan berguna baginya. 


Tujuan utamanya tidak pernah berubah. Dia ingin memaksa tahun 
1810 untuk merobek topeng munafiknya dan tindakan cinta 
palsunya dan mengakui bahwa dia adalah sampah dan ayah yang 
tidak bertanggung jawab. Dia harus hidup dengan rasa bersalah 
sampai akhir hidupnya, mengetahui bahwa tidak ada yang akan 
memaafkannya. 


Bagaimana Yogurt mewujudkannya? 


Shen Dongxing merasa bahwa dia perlahan-lahan memikirkan 
semuanya. Setelah beberapa saat, dia menyadari bahwa dia tidak 
punya cara untuk membuktikan kebenaran spekulasinya. Tiba-tiba, 
dia memikirkan pria yang bertarung dengan Spiderman-nya tadi. 
Dia merasa gugup lagi, dan dia harus berhenti membiarkan 
pikirannya berkeliaran. Dia, dia dengan cepat memusatkan 
perhatiannya pada Captain America. 


Selain itu, dia masih memiliki Thor, Hulk, Black Widow, Iron Man, 
dan Hawkeye di atas mejanya. Keberadaan mereka memberinya 
sedikit kelegaan. Tidak peduli siapa yang datang ke sini malam ini, 
tidak ada yang bisa menyakiti Yogurt selama kemampuannya masih 
bekerja. 


Sangat jarang dia memiliki kepercayaan diri seperti itu. 
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“Maaf,” bisik Yogurt, “Aku selalu membenci ayahku karena dia 
meninggalkan ibu dan menghancurkan hidupnya.Sebelum saya 
menemukannya, saya hanya bisa memikirkan bagaimana 
membalaskan dendamnya.Dan saya bersedia melakukan apa pun 
untuk menghancurkan hidupnya.Tetapi ketika saya melihat ke 
belakang, saya menyadari bahwa saya telah menjadi dia yang lain.“ 


“Anda tidak perlu meminta maaf.Itu pilihanku sendiri, "jawab Shen 
Dongxing. “Menurutku ibumu... tidak pernah benar-benar 
membenci ayahmu pada awalnya.Jika tidak, dia tidak akan 
melahirkanmu.“ 


“Tidak masalah,” kata Yogurt, “Salah itu salah.Sekarang setelah 
saya sampai pada hal ini, saya harus membuat ayah saya membayar 
harganya.Adapun masalah kita, mari kita bicarakan tentang mereka 
setelah semua ini selesai.Saya akan menemukan cara untuk 
memberi kompensasi kepada Anda.“ 


Shen Dongxing ingin mengatakan sesuatu, tetapi pada akhirnya, 
kata-kata itu gagal keluar. 


“Saya menghubungi ayah saya dan mengiriminya video dan foto, 
dan dia menyetujui permintaan kami.Namun, dia meminta untuk 
bertemu saya terlebih dahulu untuk mengonfirmasi bahwa saya 
masih hidup.“ 


“Dia...” 


“Tidak mungkin dia setuju memberi kita apa yang kita inginkan,” 
ejek Yogurt. “Dia akan mengambil kesempatan ini untuk 
menyergapmu.Kemungkinan besar, dia akan membawa serta pria 
yang bertarung dengan Spiderman-mu sebelumnya.“ 


“Lalu mengapa setuju untuk bertemu dengannya?” Shen Dongxing 
tercengang. 


“Apa yang Anda takutkan?” Yogurt bertanya, “Sekarang sudah 
lewat tengah malam, dan kemampuanmu telah disegarkan.Jika dia 
berani menyerang kami, kami akan segera membalas.Dan Anda 
tidak harus berada di sana kali ini.Rencana ini sangat mudah.” 


“Tapi bagaimana saya bisa membantu Anda jika saya tidak pergi 
dengan Anda?” 


“Pilih saja salah satu patungmu dan anggaplah itu kamu,” kata 
Yogurt. 


“Kalau begitu aku... aku akan bersembunyi di suatu tempat di 
dekatmu.Jika sesuatu yang buruk terjadi pada Anda, saya dapat 
mengirim patung lain untuk menetralkan ancaman.Batasan saya 
adalah mengatur tujuh patung sekaligus.Namun, durasinya akan 
berkurang setengahnya.” Tanpa larangan, Shen Dongxing 
menjelaskan apa yang seharusnya menjadi rahasia mutlak bagi 
Yogurt. 


“Terserah,” kata Yogurt.“Pastikan untuk bersembunyi dengan baik.” 


Setelahnya, keduanya melakukan beberapa persiapan. Yogurt 
memilih tempat terpencil sebagai tempat pertemuan — pusat 
perbelanjaan tertutup.Dia diam-diam mengambil kunci dan 
menggunakan beberapa item game yang tidak diketahui untuk 
membuat penjaga keamanan tidak sadarkan diri. 


Shen Dongxing, di sisi lain, telah menyewa kamar pribadi di kafe 
Internet tidak jauh dari situ.Dia buru-buru login ke komputer dan 
memilih figur Captain America yang dia pinjam dari orang 
lain.Captain America selalu menjadi pelindung, dan Shen Dongxing 
akan lebih lega jika Captain America yang melindunginya. 


Pakaian superhero, bagaimanapun, masih terlalu glamor untuk 
Amerika Serikat tahun 1920-an.Shen Dongxing kemudian 
memintanya untuk mengganti pakaian baru dan menutupi 
wajahnya dengan hoodie.Adapun perisai dan seragamnya, dia 
menaruhnya di manekin plastik untuk saat ini. 


Yogurt berdiri di depan dinding kaca di lantai tiga mal, dan dari 
atas, menyaksikan 1810 memarkir mobil di pinggir jalan. 


1810 keluar dari mobil.Terlihat berhati-hati dengan sekelilingnya, 
dia terus melihat sekeliling.Seperti yang dijanjikan, dia datang 
sendiri.Tidak ada orang lain di dalam mobil.Namun, itu sama sekali 
tidak berarti bahwa dia tidak membawa siapa pun 

bersamanya. Yogurt telah mempelajari 1810 untuk waktu yang 
lama, dan dia tahu dia tidak akan pernah bertarung dalam 
pertempuran yang tidak bisa dia menangkan. 


Meskipun demikian, pemikiran-pemikiran itu tidak terlalu 
mengganggu Yogurt karena hanya akan ada satu pemenang malam 
ini. 


Sementara masih ada waktu, Yogurt berbalik dan memandang 
Captain America di sampingnya.Yang terakhir berdiri dengan 
tenang dalam kegelapan dan mengawasi sekelilingnya. Yogurt 
berkata, “Aku ingin memberitahumu sesuatu.Namun, akan lebih 
baik jika Anda tidak mendengarnya.Jadi, ini waktu terbaik untuk 
mengatakannya.Saya harap kejadian ini juga membantu Anda 
mempelajari sesuatu yang baru.Anda tidak lagi muda.Berhenti 
mempercayai orang lain begitu mudah.Jangan pernah 
menginvestasikan semua perasaan dan emosi Anda pada seseorang 
yang tidak membalas cinta Anda.Sekarang, setelah Anda memiliki 
kemampuan yang hanya bisa diimpikan oleh orang lain, Anda harus 
belajar melindungi diri sendiri.Anda tidak dapat mengharapkan 
seseorang untuk selalu ada untuk membantu Anda.“ 


Yogurt berhenti sejenak dan melanjutkan, “Pertimbangkan item 
game Grade-C itu sebagai kompensasimu.Awalnya, saya ingin 


memberi Anda lebih banyak poin permainan, tetapi sekarang, 
tampaknya tidak mungkin.Jadi, begitulah.Saya harap Anda akan 
menemukan seorang gadis yang benar-benar layak untuk cinta 
Anda dan tidak akan pernah dikecewakan olehnya.Nah, itu saja 
yang ingin saya katakan.Jaga dirimu baik-baik.” 


Setelah dia selesai berbicara, dia memindahkan kepalanya ke sisi 
lain dan melihat ke lift. 


Di ruang pribadi kafe Internet, Shen Dongxing tercengang.Dia bisa 
melihat apa yang dilihat Captain America melalui komputer, tapi 
dia tidak bisa mendengar suara apapun.Yang dia lihat hanyalah 
Yogurt yang menggerakkan bibirnya.Karenanya, dia tidak tahu apa 
yang baru saja dia katakan. 


Namun, instingnya mengatakan bahwa sesuatu yang buruk 
mungkin terjadi malam ini.Sayangnya, dia tidak bisa membuat 
Captain America berbicara.Pada saat yang sama, tahun 1810 telah 
tiba, tetapi dia tidak dapat meninggalkan kafe untuk membantu 
Yogurt.Yang bisa dia lakukan hanyalah duduk di kursinya dan 
menatap monitor dengan cemas. 


Yogurt tidak pernah memberi tahu Shen Dongxing tentang seluruh 
rencananya.Dia berencana untuk mengungkapkan sedikit demi 
sedikit saat dia pergi.Shen Dongxing juga bukan orang 
bodoh.Tentu, dia akan melamun, dan pikirannya terkadang menjadi 
kosong, tapi saat itulah dia berbicara dengan Yogurt.Sekarang dia 
sendirian, dia akhirnya bisa menganalisis semuanya.Dan dia 
menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak beres malam ini. 


Sejak Yogurt tahu bahwa dia tidak akan mendapatkan apa yang dia 
inginkan malam ini, mengapa dia setuju untuk bertemu dengan 
tahun 1810? Bahkan jika dia berhasil mengalahkan 1810 dan anak 
buahnya, itu tetap tidak akan berguna baginya. 


Tujuan utamanya tidak pernah berubah.Dia ingin memaksa tahun 


1810 untuk merobek topeng munafiknya dan tindakan cinta 
palsunya dan mengakui bahwa dia adalah sampah dan ayah yang 
tidak bertanggung jawab.Dia harus hidup dengan rasa bersalah 
sampai akhir hidupnya, mengetahui bahwa tidak ada yang akan 
memaafkannya. 


Bagaimana Yogurt mewujudkannya? 


Shen Dongxing merasa bahwa dia perlahan-lahan memikirkan 
semuanya.Setelah beberapa saat, dia menyadari bahwa dia tidak 
punya cara untuk membuktikan kebenaran spekulasinya.Tiba-tiba, 
dia memikirkan pria yang bertarung dengan Spiderman-nya 
tadi.Dia merasa gugup lagi, dan dia harus berhenti membiarkan 
pikirannya berkeliaran.Dia, dia dengan cepat memusatkan 
perhatiannya pada Captain America. 


Selain itu, dia masih memiliki Thor, Hulk, Black Widow, Iron Man, 
dan Hawkeye di atas mejanya.Keberadaan mereka memberinya 
sedikit kelegaan.Tidak peduli siapa yang datang ke sini malam ini, 
tidak ada yang bisa menyakiti Yogurt selama kemampuannya masih 
bekerja. 


Sangat jarang dia memiliki kepercayaan diri seperti itu. 


Ch.715 


Bab 715: Kematian Tak Disengaja 


Setelah memasuki mall, 1810 tidak terburu-buru ke lantai tempat 
Yogurt berada. Sebagai kapten, dia telah membantu timnya 
melewati semua jenis tantangan, dan dia bukanlah orang yang 
bertindak sembarangan setelah mengetahui bahwa musuhnya dapat 
memekanisasi patung-patung. 


Saat dia melangkah ke pusat perbelanjaan, dia harus sangat 

waspada terhadap sekelilingnya. Karena dia mengambil langkah 
diam-diam, butuh sepuluh menit baginya untuk naik dari lantai 
satu ke lantai tiga. Namun, tidak ada bahaya di sepanjang jalan. 


Lalu dia melihat Yogurt. 


Tangan dan kaki yang terakhir diikat, dan dia terbaring di belakang 
etalase. Persis seperti foto, dia terlihat dalam kondisi yang 
mengerikan, belum lagi luka yang dalam di sekujur lengannya. 
Ketika tahun 1810 melihat dadanya bergerak, dia menyadari dia 
masih hidup. Dan dia lega melihatnya. Kemudian dia melihat 
beberapa cairan kuning tak dikenal di Yogurt. 


Cairan kuning itu membentang dari balik etalase hingga ke depan 
toko. 1810 lalu menarik napas dalam-dalam, dan ekspresinya 
berubah, dan berkata kepada pria yang berada di depan pintu, 
“Bensin?” 


Meskipun Shen Dongxing sangat cemas, dia masih meminta Captain 
America untuk mengeluarkan korek api sesuai dengan kesepakatan 
dengan Yogurt. 


Tahun 1810 menjadi gugup ketika dia melihat korek api, dan 
dengan sungguh-sungguh, dia membujuk, “Jangan lakukan itu. Kita 
bisa membicarakan tentang hadiahnya. “ 


Saat itu Yogurt juga sudah bangun. Dia menjadi bersemangat ketika 
dia melihat 1810 dan segera membenturkan kepalanya ke jendela 
tampilan, sepertinya memberi isyarat kepadanya untuk 
menyelamatkannya dengan cepat. 


1810 menghibur, “Jangan khawatir, kamu akan segera aman.” 


Kemudian dia menoleh dan berkata kepada Captain America, 
“Bukankah kamu Shen Dongxing? Dimana Shen Dongxing? ” 


Meskipun Captain America membungkus dirinya seperti mumi, 
perbedaan ukuran antara dia dan Shen Dongxing terlalu besar. 
1810 tidak dapat meyakinkan dirinya sendiri bahwa Shen Dongxing 
sebenarnya yang berdiri di depannya. 


Dan dia juga menyadari bahwa sosok tinggi yang dihadapinya 
belum pernah berbicara sejak mereka bertemu. 


Saat 1810 melangkah maju, Captain America menyalakan korek 
api. 


1810 tahu bahwa lawannya memperingatkan dia untuk tidak 
mengambil langkah lain. Situasi menemui jalan buntu sementara. 
1810 tidak menyerah untuk berkomunikasi dengan pihak lain, 
meskipun, menyebutkan bahwa dia bersedia memberikan seribu 
poin permainan. Namun, dia tidak bisa mendapatkan sebanyak itu 
dalam waktu sesingkat itu, dan dia berharap pihak lain bisa 
memberinya lebih banyak waktu dan melepaskan Yogurt terlebih 
dahulu. 


Shen Dongxing sedang menggaruk-garuk kepalanya di depan 


komputer. Dia tidak bisa mendengar apa yang dikatakan tahun 
1810. Jadi, dia hanya bisa memerintahkan Captain America untuk 
melindungi Yogurt sementara dia memegang korek api untuk terus 
mengancam 1810. 


1810 terus berbicara dengan Captain America, tetapi dia tidak 
mendapat tanggapan. Melihat tahun 1810 melalui monitor, 
sepertinya dia mencoba menenangkan Captain America. 


Inilah yang akan dilakukan seorang ayah untuk melindungi 
anaknya. 


Tapi saat berikutnya, kecelakaan tak terduga terjadi. Sebuah peluru 
melesat dari arah yang tidak diketahui menghantam dinding kaca 
mal dan mengenai target secara akurat. Shen Dongxing tercengang. 
Awalnya, dia mengira Captain America-lah yang tertembak tapi dia 
tidak melihat ada lubang peluru di tubuhnya. Yogurt sepertinya 
tidak terluka juga. Adapun pada tahun 1810, tubuhnya tersentak ke 
belakang dengan keras, dan lubang peluru muncul di kepalanya. 
Setelah itu, dia tersandung, menabrak pagar pembatas lantai tiga, 
dan jatuh ke lantai marmer lantai pertama. 


Dengan kepala yang lebih dulu menyentuh tanah, itu adalah adegan 
berdarah untuk ditonton. Dan tidak ada gunanya 
menyelamatkannya lagi. 


“Ini... apa-apaan ini ?!” Mata Shen Dongxing membelalak di depan 
komputer, benar-benar terpana oleh apa yang terjadi di 
hadapannya. 


Yogurt sama terkejutnya. Dia pikir dia telah memperhitungkan 
setiap kemungkinan skenario yang mungkin terjadi malam ini. 
Tidak peduli apa yang dilakukan 1810 atau Shen Dongxing, 
bagaimanapun, tidak satupun dari mereka dapat mengubah akhir 
cerita. 


Tapi dia tidak menyangka tahun 1810 akan terbunuh tepat di 
depan matanya. 


Kematiannya begitu tidak terduga sehingga Yogurt tidak tahu 
bagaimana melanjutkannya. 


Karena targetnya sekarang sudah mati, semua yang dia lakukan 
sejauh ini tidak ada gunanya. 


Kematian tahun 1810 telah mengacaukan rencana Yogurt 
sepenuhnya, menyebabkan pikirannya menjadi kosong selama 
beberapa detik. Dia kemudian tersentak kembali ke dunia nyata 
ketika dia mendengar peluru menghancurkan jendela layar di 
depannya. Tampaknya musuh tidak berniat berhenti setelah 
membunuh tahun 1810. 


Untungnya, Captain America berhasil merebut perisainya dan 
memblokir peluru yang mengarah ke Yogurt tepat pada waktunya. 
Pada saat yang sama, dia menggunakan tangannya yang lain untuk 
melepaskan tali di sekitar kakinya. 


“Tunggu. Ada yang salah, "kata Yogurt dengan curiga. 


Sebagai pemain, 1810 pasti pernah berpartisipasi dalam 
pertempuran tim sebelumnya. Memburu monster di dunia nyata 
dapat dengan mudah menjerumuskan pemain ke dalam konflik. 
Oleh karena itu, tidak mengherankan jika tahun 1810 memiliki 
musuh di dunia nyata. Namun, waktu yang dipilih musuh untuk 
melenyapkannya sepertinya agak salah. Dan pembunuhan itu 
terjadi terlalu cepat sekarang. Yogurt benar-benar melihat tahun 
1810 tertembak, jatuh dengan kepala lebih dulu ke lantai pertama. 
Namun, dia tidak punya waktu untuk memeriksa tubuhnya. 


Setelah mengatakan apa yang ingin dia katakan, Yogurt menyadari 
bahwa itu semua tidak berguna karena Shen Dongxing, sekarang 


jauh di kafe Internet, tidak dapat mendengar satu kata pun yang dia 
ucapkan. Setelah Captain America melepaskan tali dari kaki dan 
tangannya, dia ingin menyeretnya menjauh dari tempat ini. 


Di kafe internet, beberapa anak muda yang sedang fokus pada 
permainan LoL mereka menyaksikan pemandangan paling ajaib 
dalam hidup mereka. Mereka melihat Black Widow, Hawkeye, dan 
Hulk berlari keluar dari kamar pribadi satu demi satu! Tepat ketika 
mereka hendak mengatakan sesuatu, sesuatu yang lebih ajaib 
terjadi. Iron Man memecahkan jendela dan terbang ke langit. 


Pemilik kafe yang membantu pelanggan mendapatkan sekaleng 
Coke di meja kasir hampir mati ketakutan. Dia hanya duduk di 
tanah dan tidak berani menggerakkan satu otot pun. Dia tidak 
pernah menyangka bahwa kafe internetnya, yang sekarang buka 
selama lima tahun, bisa menjadi kantor sementara untuk Avengers. 


Anggota Avengers lainnya bergegas ke mal dengan kecepatan kilat. 
Di antara mereka, Iron Man adalah yang pertama tiba di lantai tiga. 
Dan Yogurt datang ke suatu pencerahan ketika dia melihat Iron 
Man. 


Dia akhirnya menyadari apa yang ingin dilakukan tahun 1810. Dia 
kemudian berteriak pada Iron Man, “Cepat, kembali!” Pada saat 
yang sama, dia terus melambaikan tangannya, tetapi sayangnya, 
Iron Man tidak tahu apa yang dia coba lakukan. Dia hanya bisa 
menanggapi dengan gerakan tidak perlu khawatir dengan 
tangannya. 


Jelas ada masalah komunikasi di antara mereka berdua. Yogurt 
tidak membawa ponselnya. Dia melakukan ini karena dia telah 
mengantisipasi apa yang akan terjadi selanjutnya, dan dia tidak 
ingin Shen Dongxing menghalangi jalannya. Namun, dia tidak 
menyangka bahwa langkah ini akan secara tidak sengaja 
membahayakan Shen Dongxing. 


Bab 715: Kematian Tak Disengaja 


Setelah memasuki mall, 1810 tidak terburu-buru ke lantai tempat 
Yogurt berada.Sebagai kapten, dia telah membantu timnya 
melewati semua jenis tantangan, dan dia bukanlah orang yang 
bertindak sembarangan setelah mengetahui bahwa musuhnya dapat 
memekanisasi patung-patung. 


Saat dia melangkah ke pusat perbelanjaan, dia harus sangat 

waspada terhadap sekelilingnya.Karena dia mengambil langkah 
diam-diam, butuh sepuluh menit baginya untuk naik dari lantai 
satu ke lantai tiga.Namun, tidak ada bahaya di sepanjang jalan. 


Lalu dia melihat Yogurt. 


Tangan dan kaki yang terakhir diikat, dan dia terbaring di belakang 
etalase.Persis seperti foto, dia terlihat dalam kondisi yang 
mengerikan, belum lagi luka yang dalam di sekujur 
lengannya.Ketika tahun 1810 melihat dadanya bergerak, dia 
menyadari dia masih hidup.Dan dia lega melihatnya.Kemudian dia 
melihat beberapa cairan kuning tak dikenal di Yogurt. 


Cairan kuning itu membentang dari balik etalase hingga ke depan 
toko.1810 lalu menarik napas dalam-dalam, dan ekspresinya 
berubah, dan berkata kepada pria yang berada di depan pintu, 
“Bensin?” 


Meskipun Shen Dongxing sangat cemas, dia masih meminta Captain 
America untuk mengeluarkan korek api sesuai dengan kesepakatan 
dengan Yogurt. 


Tahun 1810 menjadi gugup ketika dia melihat korek api, dan 
dengan sungguh-sungguh, dia membujuk, “Jangan lakukan itu.Kita 
bisa membicarakan tentang hadiahnya.“ 


Saat itu Yogurt juga sudah bangun.Dia menjadi bersemangat ketika 
dia melihat 1810 dan segera membenturkan kepalanya ke jendela 
tampilan, sepertinya memberi isyarat kepadanya untuk 
menyelamatkannya dengan cepat. 


1810 menghibur, “Jangan khawatir, kamu akan segera aman.” 


Kemudian dia menoleh dan berkata kepada Captain America, 
“Bukankah kamu Shen Dongxing? Dimana Shen Dongxing? ” 


Meskipun Captain America membungkus dirinya seperti mumi, 
perbedaan ukuran antara dia dan Shen Dongxing terlalu besar.1810 
tidak dapat meyakinkan dirinya sendiri bahwa Shen Dongxing 
sebenarnya yang berdiri di depannya. 


Dan dia juga menyadari bahwa sosok tinggi yang dihadapinya 
belum pernah berbicara sejak mereka bertemu. 


Saat 1810 melangkah maju, Captain America menyalakan korek 
api. 


1810 tahu bahwa lawannya memperingatkan dia untuk tidak 
mengambil langkah lain.Situasi menemui jalan buntu 
sementara.1810 tidak menyerah untuk berkomunikasi dengan pihak 
lain, meskipun, menyebutkan bahwa dia bersedia memberikan 
seribu poin permainan.Namun, dia tidak bisa mendapatkan 
sebanyak itu dalam waktu sesingkat itu, dan dia berharap pihak 
lain bisa memberinya lebih banyak waktu dan melepaskan Yogurt 
terlebih dahulu. 


Shen Dongxing sedang menggaruk-garuk kepalanya di depan 
komputer.Dia tidak bisa mendengar apa yang dikatakan tahun 
1810.Jadi, dia hanya bisa memerintahkan Captain America untuk 
melindungi Yogurt sementara dia memegang korek api untuk terus 
mengancam 1810. 


1810 terus berbicara dengan Captain America, tetapi dia tidak 
mendapat tanggapan.Melihat tahun 1810 melalui monitor, 
sepertinya dia mencoba menenangkan Captain America. 


Inilah yang akan dilakukan seorang ayah untuk melindungi 
anaknya. 


Tapi saat berikutnya, kecelakaan tak terduga terjadi.Sebuah peluru 
melesat dari arah yang tidak diketahui menghantam dinding kaca 
mal dan mengenai target secara akurat.Shen Dongxing 
tercengang.Awalnya, dia mengira Captain America-lah yang 
tertembak tapi dia tidak melihat ada lubang peluru di 

tubuhnya. Yogurt sepertinya tidak terluka juga.Adapun pada tahun 
1810, tubuhnya tersentak ke belakang dengan keras, dan lubang 
peluru muncul di kepalanya.Setelah itu, dia tersandung, menabrak 
pagar pembatas lantai tiga, dan jatuh ke lantai marmer lantai 
pertama. 


Dengan kepala yang lebih dulu menyentuh tanah, itu adalah adegan 
berdarah untuk ditonton.Dan tidak ada gunanya 
menyelamatkannya lagi. 


“Ini... apa-apaan ini ?” Mata Shen Dongxing membelalak di depan 
komputer, benar-benar terpana oleh apa yang terjadi di 
hadapannya. 


Yogurt sama terkejutnya.Dia pikir dia telah memperhitungkan 
setiap kemungkinan skenario yang mungkin terjadi malam ini.Tidak 
peduli apa yang dilakukan 1810 atau Shen Dongxing, 
bagaimanapun, tidak satupun dari mereka dapat mengubah akhir 
cerita. 


Tapi dia tidak menyangka tahun 1810 akan terbunuh tepat di 
depan matanya. 


Kematiannya begitu tidak terduga sehingga Yogurt tidak tahu 
bagaimana melanjutkannya. 


Karena targetnya sekarang sudah mati, semua yang dia lakukan 
sejauh ini tidak ada gunanya. 


Kematian tahun 1810 telah mengacaukan rencana Yogurt 
sepenuhnya, menyebabkan pikirannya menjadi kosong selama 
beberapa detik.Dia kemudian tersentak kembali ke dunia nyata 
ketika dia mendengar peluru menghancurkan jendela layar di 
depannya.Tampaknya musuh tidak berniat berhenti setelah 
membunuh tahun 1810. 


Untungnya, Captain America berhasil merebut perisainya dan 
memblokir peluru yang mengarah ke Yogurt tepat pada 
waktunya.Pada saat yang sama, dia menggunakan tangannya yang 
lain untuk melepaskan tali di sekitar kakinya. 


“Tunggu.Ada yang salah, "kata Yogurt dengan curiga. 


Sebagai pemain, 1810 pasti pernah berpartisipasi dalam 
pertempuran tim sebelumnya.Memburu monster di dunia nyata 
dapat dengan mudah menjerumuskan pemain ke dalam 
konflik.Oleh karena itu, tidak mengherankan jika tahun 1810 
memiliki musuh di dunia nyata.Namun, waktu yang dipilih musuh 
untuk melenyapkannya sepertinya agak salah.Dan pembunuhan itu 
terjadi terlalu cepat sekarang.Yogurt benar-benar melihat tahun 
1810 tertembak, jatuh dengan kepala lebih dulu ke lantai 
pertama.Namun, dia tidak punya waktu untuk memeriksa 
tubuhnya. 


Setelah mengatakan apa yang ingin dia katakan, Yogurt menyadari 
bahwa itu semua tidak berguna karena Shen Dongxing, sekarang 
jauh di kafe Internet, tidak dapat mendengar satu kata pun yang dia 
ucapkan.Setelah Captain America melepaskan tali dari kaki dan 
tangannya, dia ingin menyeretnya menjauh dari tempat ini. 


Di kafe internet, beberapa anak muda yang sedang fokus pada 
permainan LoL mereka menyaksikan pemandangan paling ajaib 
dalam hidup mereka.Mereka melihat Black Widow, Hawkeye, dan 
Hulk berlari keluar dari kamar pribadi satu demi satu! Tepat ketika 
mereka hendak mengatakan sesuatu, sesuatu yang lebih ajaib 
terjadi.Iron Man memecahkan jendela dan terbang ke langit. 


Pemilik kafe yang membantu pelanggan mendapatkan sekaleng 
Coke di meja kasir hampir mati ketakutan.Dia hanya duduk di 
tanah dan tidak berani menggerakkan satu otot pun.Dia tidak 
pernah menyangka bahwa kafe internetnya, yang sekarang buka 
selama lima tahun, bisa menjadi kantor sementara untuk Avengers. 


Anggota Avengers lainnya bergegas ke mal dengan kecepatan 
kilat.Di antara mereka, Iron Man adalah yang pertama tiba di lantai 
tiga.Dan Yogurt datang ke suatu pencerahan ketika dia melihat Iron 
Man. 


Dia akhirnya menyadari apa yang ingin dilakukan tahun 1810.Dia 
kemudian berteriak pada Iron Man, “Cepat, kembali!” Pada saat 
yang sama, dia terus melambaikan tangannya, tetapi sayangnya, 
Iron Man tidak tahu apa yang dia coba lakukan.Dia hanya bisa 
menanggapi dengan gerakan tidak perlu khawatir dengan 
tangannya. 


Jelas ada masalah komunikasi di antara mereka berdua.Yogurt 
tidak membawa ponselnya.Dia melakukan ini karena dia telah 
mengantisipasi apa yang akan terjadi selanjutnya, dan dia tidak 
ingin Shen Dongxing menghalangi jalannya.Namun, dia tidak 
menyangka bahwa langkah ini akan secara tidak sengaja 
membahayakan Shen Dongxing. 


Ch.716 


Bab 716: Atas Nama Keadilan 


Mempertimbangkan betapa berbahayanya menjadi pemain, banyak 
dari mereka yang mampu memiliki kartu truf untuk menangani 
situasi kritis. 


1810 tidak terkecuali. Kartu trufnya adalah item game Grade-C 
yang dinamai “Pura-pura Mati”. Dengan kata lain, tahun 1810 
memiliki dua item game kelas C bersamanya. Itu adalah rahasia 
yang bahkan tidak diketahui oleh anggota timnya. 


Feign Death adalah item game dasar. Pada dasarnya, itu 
memungkinkan pengguna untuk memalsukan kematian mereka di 
depan semua orang, di mana ilusi akan berlangsung selama lima 
belas menit. Namun, jika seseorang menyentuh tubuh pengguna, 
efek item tersebut akan dibatalkan. 


Sementara tahun 1810 mengambil waktu berjalan dari lantai 
pertama ke lantai tiga, dia sebenarnya mengawasi penyergapan 
Shen Dongxing dan mencari tempat di mana dia bisa menggunakan 
Pura-pura Mati-nya. Baik Yogurt atau Shen Dongxing, tidak satupun 
dari keduanya yang menyadari bahwa tahun 1810 telah menyelinap 
keluar dari mal setelah dia memalsukan kematiannya. 


Sejak 1810 sekarang tahu bahwa Yogurt telah mengatur semuanya 
sejak awal, dia tidak lagi peduli dengan keselamatannya. Oleh 
karena itu, dia hanya punya satu hal yang harus dilakukan malam 
ini, dan itu adalah membunuh Shen Dongxing. 


Ketidakhadiran yang terakhir di mal mengejutkan tahun 1810. 
Namun, dia sangat yakin bahwa Shen Dongxing pasti ada di suatu 


tempat di dekatnya. Setelah membaca informasi yang diberikan 
Shen Xixi kepadanya, dia sekarang tahu sifat hubungan di antara 
mereka berdua. 


Yogurt tidak pernah mengembangkan perasaan romantis untuk 
Shen Dongxing, yang, bagaimanapun, sangat terobsesi dengan 
Yogurt. 


1810 adalah seorang pria juga, dan dia pernah menjadi anak muda. 
Dia tahu persis apa yang dipikirkan anak laki-laki seusia itu. 


Ketika gadis yang disukainya berada dalam bahaya, tidak peduli 
seberapa kuat atau lemahnya dia, dia tidak bisa hanya menonton 
dan tidak melakukan apapun dari kejauhan. 


Orang yang menembak tahun 1810 adalah 1810 dirinya sendiri. Dia 
membunuh ilusinya sendiri untuk membuat kekacauan dan 
mengganggu rencana Yogurt. Setelah dia membunuh ilusinya, dia 
mengarahkan senjatanya dan menembak ke arah Yogurt. Ini untuk 
mencegahnya memeriksa mayatnya di lantai bawah. Alasan kedua 
dia melakukan itu adalah untuk memaksa tangan Shen Dongxing 
ketika dia melihat Yogurt diserang. 


Seperti yang diharapkan, Shen Dongxing berusaha sekuat tenaga 
untuk menyelamatkan Yogurt. Dia mengolah patung-patung yang 
tersisa dan membawanya ke mal. Ketika dia melakukan itu, 
lokasinya langsung terungkap. 


Dia akan membayar harga yang sangat mahal untuk tindakannya. 


1810 tahu bahwa Shen Dongxing telah mengambil umpannya. 
Namun, dia tidak masuk ke warung internet karena yang akan 
dilakukannya itu ilegal. 


Jadi dia diam-diam berjalan ke sisi lain kafe, di mana dia bisa 


melihat apa yang akan terjadi di bilik pribadi Shen Dongxing. 


1810 tidak perlu menghabiskan terlalu banyak usaha untuk mencari 
Shen Dongxing. Yang terakhir sedang duduk di depan komputer 
dan terlihat sangat cemas. Dari waktu ke waktu, dia akan melihat 
ke arah mal melalui jendela. Orang malang itu tidak menyadari 
bahwa dia sebenarnya telah menjadi sasaran. 


“Anda hanya bisa menyalahkan nasib buruk Anda.” 


Tahun 1810 baru saja akan menarik pelatuknya ketika dia 
mendengar suara di dekatnya berbicara dengannya. 


Apakah ini perlu? 


Shen Xixi muncul dari sudut toko serba ada, memandang tahun 
1810 dengan ekspresi serius. 


1810 terkejut melihat Shen Xixi. 


“Bagaimana Anda menemukan tempat ini?” 


Sebelum menunggu pihak lain untuk menjawab, 1810 menekankan 
dengan suara yang dalam, “Masalah malam ini tidak ada 
hubungannya dengan Anda. Anda sebaiknya tidak terlibat. Aku 
akan membayarnya empat ratus poin yang ditinggalkan oleh 
temanmu. “ 


“Dan berapa harganya? Kehidupan yang muda dan polos? “ 


“Saya setuju dengan anak muda, tapi dia jauh dari polos. Jika dia 
tidak ikut campur dalam bisnis saya, dia tidak akan kehilangan 
nyawanya hari ini. ” Kalimat terakhir tahun 1810 membawa sedikit 


ancaman. 


Dari sudut pandang rasional, 1810 tidak ingin menjadi musuh Shen 
Xixi. Meskipun dia belum pernah melihatnya berkelahi dengan 
siapa pun sebelumnya, dia tahu dia adalah wanita yang lurus dan 
lurus. Beberapa mungkin tidak sepenuhnya setuju dengan filosofi 
Shen Xixi, tetapi orang tidak dapat menyangkal bahwa itu baik 
untuk memiliki seseorang seperti dia sebagai teman. 


Oleh karena itu, konsekuensi dari membunuh Shen Xixi dan otaku 
yang tidak penting seperti Shen Dongxing sangatlah berbeda. Tetapi 
pada titik ini, akan sulit untuk menghentikan rencananya. Dan 
sekarang 1810 punya masalah baru. Bahkan jika dia membunuh 
Shen Dongxing, dia tidak bisa lepas dari hukum karena Shen Xixi 
mengawasinya. Dengan kata lain, satu-satunya cara untuk 
sepenuhnya membebaskan dirinya dari kekacauan ini adalah 
dengan membunuh Shen Xixi setelah dia membunuh Shen 
Dongxing. 


Untungnya, masalah tahun 1810 tidak berlangsung lama. 


Sesosok kemudian keluar dari warung internet. 


1810 tanpa sadar mengarahkan moncongnya ke orang tersebut. 
Yang mengejutkan, lawannya bereaksi lebih cepat darinya. Orang 
itu mengeluarkan pistol, dengan santai menarik pelatuknya, dan 
peluru itu mendarat di senjata tahun 1810, mati tepat sasaran. 


“Bertemu dengan seseorang yang ingin berunding dengan Anda 
adalah sesuatu yang harus Anda hargai,” kata Zhang Heng, 
“kebanyakan tidak akan membuang waktu mereka untuk 
bernegosiasi dengan Anda.” 


Segera, ekspresi tahun 1810 berubah. Orang yang paling dia takuti 
tidak lain adalah Zhang Heng sendiri. Ketika keduanya bertemu 


untuk pertama kalinya, dia tidak tahu apa-apa tentang pemuda itu. 
Namun, dia harus mengakui bahwa jika bukan karena Zhang Heng, 
mereka tidak akan pernah menangkap Sphinx mekanik. Mengingat 
Zhang Heng menduduki peringkat pertama dalam papan peringkat 
perang proxy, 1810 tahu bahwa dia tidak cukup kuat untuk 
mengalahkan lawan seperti dia. 


Jadi dia cukup pintar untuk meletakkan senjatanya. Dia kemudian 
mengangkat kedua tangannya untuk memberi tahu Zhang Heng 
bahwa dia ingin menyerah. 


Meskipun dia bertindak agresif malam ini, dia tidak membunuh 
siapa pun pada akhirnya. Itu berarti Shen Xixi tidak perlu 
melenyapkan atau menghukumnya. Paling banyak, dia akan 
membuatnya membayar Zhang Heng sisa poin permainan yang dia 
hutangkan dan memberinya peringatan lisan. 


Zhang Heng melirik Shen Xixi. Ekspresi yang terakhir, juga, tampak 
sedikit ragu-ragu. Setelah beberapa saat, dia mengambil skala kecil 
dan berkata pada tahun 1810, “Saya bukan hakim, dan saya tidak 
memenuhi syarat untuk menilai Anda. Karena ini masalah pemain, 
kami tidak bisa menyerahkan Anda ke polisi. Namun, Anda 
memang berusaha membunuh seseorang, dan saya tidak bisa 
membiarkan Anda lolos begitu saja tanpa melakukan apa pun. 
Karena situasinya seperti ini, kami hanya dapat membiarkan Skala 
Keadilan menilai Anda. “ 


Zhang Heng dapat melihat bahwa Shen Xixi tidak benar-benar ingin 
menggunakan Skala Keadilannya pada tahun 1810, tetapi 
sayangnya, tidak ada cara lain untuk menghadapinya. Pada 
akhirnya, dia mengambil timbangan itu dan berjalan menuju tahun 
1810. 


Ekspresi tahun 1810 menjadi tegang. Sebagai seorang pemain, dia 
tahu bahwa item game yang berbeda digunakan dalam situasi yang 
berbeda. Skala yang dipegang Shen Xixi tampak tidak biasa, belum 
lagi aura kebenaran yang dipancarkannya. 


Tahun 1810 berusaha untuk tetap tenang, tetapi dia merasa 
semakin bersalah ketika dia melihat timbangannya. Pada akhirnya, 
kakinya menjadi lunak, dan dia tidak bisa menahan untuk tidak 
berlutut di tanah. Shen Xixi berdiri diam di depannya dan menghela 
nafas. Di satu tangan, dia memegang timbangan, yang lainnya, 
ditempatkan di kepala tahun 1810. Dia lalu berkata dengan tegas. 


“Atas nama keadilan, sekarang aku akan menilai perbuatan 
jahatmu!” 


Bab 716: Atas Nama Keadilan 


Mempertimbangkan betapa berbahayanya menjadi pemain, banyak 
dari mereka yang mampu memiliki kartu truf untuk menangani 
situasi kritis. 


1810 tidak terkecuali.Kartu trufnya adalah item game Grade-C yang 
dinamai “Pura-pura Mati”.Dengan kata lain, tahun 1810 memiliki 
dua item game kelas C bersamanya.Itu adalah rahasia yang bahkan 
tidak diketahui oleh anggota timnya. 


Feign Death adalah item game dasar.Pada dasarnya, itu 
memungkinkan pengguna untuk memalsukan kematian mereka di 
depan semua orang, di mana ilusi akan berlangsung selama lima 
belas menit.Namun, jika seseorang menyentuh tubuh pengguna, 
efek item tersebut akan dibatalkan. 


Sementara tahun 1810 mengambil waktu berjalan dari lantai 
pertama ke lantai tiga, dia sebenarnya mengawasi penyergapan 
Shen Dongxing dan mencari tempat di mana dia bisa menggunakan 
Pura-pura Mati-nya.Baik Yogurt atau Shen Dongxing, tidak satupun 
dari keduanya yang menyadari bahwa tahun 1810 telah menyelinap 
keluar dari mal setelah dia memalsukan kematiannya. 


Sejak 1810 sekarang tahu bahwa Yogurt telah mengatur semuanya 
sejak awal, dia tidak lagi peduli dengan keselamatannya.Oleh 
karena itu, dia hanya punya satu hal yang harus dilakukan malam 
ini, dan itu adalah membunuh Shen Dongxing. 


Ketidakhadiran yang terakhir di mal mengejutkan tahun 
1810.Namun, dia sangat yakin bahwa Shen Dongxing pasti ada di 
suatu tempat di dekatnya.Setelah membaca informasi yang 
diberikan Shen Xixi kepadanya, dia sekarang tahu sifat hubungan di 
antara mereka berdua. 


Yogurt tidak pernah mengembangkan perasaan romantis untuk 
Shen Dongxing, yang, bagaimanapun, sangat terobsesi dengan 
Yogurt. 


1810 adalah seorang pria juga, dan dia pernah menjadi anak 
muda.Dia tahu persis apa yang dipikirkan anak laki-laki seusia itu. 


Ketika gadis yang disukainya berada dalam bahaya, tidak peduli 
seberapa kuat atau lemahnya dia, dia tidak bisa hanya menonton 
dan tidak melakukan apapun dari kejauhan. 


Orang yang menembak tahun 1810 adalah 1810 dirinya sendiri.Dia 
membunuh ilusinya sendiri untuk membuat kekacauan dan 
mengganggu rencana Yogurt.Setelah dia membunuh ilusinya, dia 
mengarahkan senjatanya dan menembak ke arah Yogurt.Ini untuk 
mencegahnya memeriksa mayatnya di lantai bawah.Alasan kedua 
dia melakukan itu adalah untuk memaksa tangan Shen Dongxing 
ketika dia melihat Yogurt diserang. 


Seperti yang diharapkan, Shen Dongxing berusaha sekuat tenaga 
untuk menyelamatkan Yogurt.Dia mengolah patung-patung yang 
tersisa dan membawanya ke mal.Ketika dia melakukan itu, 
lokasinya langsung terungkap. 


Dia akan membayar harga yang sangat mahal untuk tindakannya. 


1810 tahu bahwa Shen Dongxing telah mengambil 
umpannya.Namun, dia tidak masuk ke warung internet karena yang 
akan dilakukannya itu ilegal. 


Jadi dia diam-diam berjalan ke sisi lain kafe, di mana dia bisa 
melihat apa yang akan terjadi di bilik pribadi Shen Dongxing. 


1810 tidak perlu menghabiskan terlalu banyak usaha untuk mencari 
Shen Dongxing.Yang terakhir sedang duduk di depan komputer dan 
terlihat sangat cemas.Dari waktu ke waktu, dia akan melihat ke 
arah mal melalui jendela.Orang malang itu tidak menyadari bahwa 
dia sebenarnya telah menjadi sasaran. 


“Anda hanya bisa menyalahkan nasib buruk Anda.” 


Tahun 1810 baru saja akan menarik pelatuknya ketika dia 
mendengar suara di dekatnya berbicara dengannya. 


Apakah ini perlu? 


Shen Xixi muncul dari sudut toko serba ada, memandang tahun 
1810 dengan ekspresi serius. 


1810 terkejut melihat Shen Xixi. 


“Bagaimana Anda menemukan tempat ini?” 


Sebelum menunggu pihak lain untuk menjawab, 1810 menekankan 
dengan suara yang dalam, “Masalah malam ini tidak ada 

hubungannya dengan Anda.Anda sebaiknya tidak terlibat.Aku akan 
membayarnya empat ratus poin yang ditinggalkan oleh temanmu.“ 


“Dan berapa harganya? Kehidupan yang muda dan polos? “ 


“Saya setuju dengan anak muda, tapi dia jauh dari polos.Jika dia 
tidak ikut campur dalam bisnis saya, dia tidak akan kehilangan 
nyawanya hari ini.” Kalimat terakhir tahun 1810 membawa sedikit 
ancaman. 


Dari sudut pandang rasional, 1810 tidak ingin menjadi musuh Shen 
Xixi.Meskipun dia belum pernah melihatnya berkelahi dengan siapa 
pun sebelumnya, dia tahu dia adalah wanita yang lurus dan 
lurus.Beberapa mungkin tidak sepenuhnya setuju dengan filosofi 
Shen Xixi, tetapi orang tidak dapat menyangkal bahwa itu baik 
untuk memiliki seseorang seperti dia sebagai teman. 


Oleh karena itu, konsekuensi dari membunuh Shen Xixi dan otaku 
yang tidak penting seperti Shen Dongxing sangatlah berbeda.Tetapi 
pada titik ini, akan sulit untuk menghentikan rencananya.Dan 
sekarang 1810 punya masalah baru.Bahkan jika dia membunuh 
Shen Dongxing, dia tidak bisa lepas dari hukum karena Shen Xixi 
mengawasinya.Dengan kata lain, satu-satunya cara untuk 
sepenuhnya membebaskan dirinya dari kekacauan ini adalah 
dengan membunuh Shen Xixi setelah dia membunuh Shen 
Dongxing. 


Untungnya, masalah tahun 1810 tidak berlangsung lama. 


Sesosok kemudian keluar dari warung internet. 


1810 tanpa sadar mengarahkan moncongnya ke orang 
tersebut.Yang mengejutkan, lawannya bereaksi lebih cepat 
darinya.Orang itu mengeluarkan pistol, dengan santai menarik 
pelatuknya, dan peluru itu mendarat di senjata tahun 1810, mati 
tepat sasaran. 


“Bertemu dengan seseorang yang ingin berunding dengan Anda 
adalah sesuatu yang harus Anda hargai,” kata Zhang Heng, 
“kebanyakan tidak akan membuang waktu mereka untuk 
bernegosiasi dengan Anda.” 


Segera, ekspresi tahun 1810 berubah.Orang yang paling dia takuti 
tidak lain adalah Zhang Heng sendiri.Ketika keduanya bertemu 
untuk pertama kalinya, dia tidak tahu apa-apa tentang pemuda 
itu.Namun, dia harus mengakui bahwa jika bukan karena Zhang 
Heng, mereka tidak akan pernah menangkap Sphinx 
mekanik.Mengingat Zhang Heng menduduki peringkat pertama 
dalam papan peringkat perang proxy, 1810 tahu bahwa dia tidak 
cukup kuat untuk mengalahkan lawan seperti dia. 


Jadi dia cukup pintar untuk meletakkan senjatanya.Dia kemudian 
mengangkat kedua tangannya untuk memberi tahu Zhang Heng 
bahwa dia ingin menyerah. 


Meskipun dia bertindak agresif malam ini, dia tidak membunuh 
siapa pun pada akhirnya.Itu berarti Shen Xixi tidak perlu 
melenyapkan atau menghukumnya.Paling banyak, dia akan 
membuatnya membayar Zhang Heng sisa poin permainan yang dia 
hutangkan dan memberinya peringatan lisan. 


Zhang Heng melirik Shen Xixi.Ekspresi yang terakhir, juga, tampak 
sedikit ragu-ragu.Setelah beberapa saat, dia mengambil skala kecil 
dan berkata pada tahun 1810, “Saya bukan hakim, dan saya tidak 
memenuhi syarat untuk menilai Anda.Karena ini masalah pemain, 
kami tidak bisa menyerahkan Anda ke polisi.Namun, Anda memang 
berusaha membunuh seseorang, dan saya tidak bisa membiarkan 
Anda lolos begitu saja tanpa melakukan apa pun.Karena situasinya 
seperti ini, kami hanya dapat membiarkan Skala Keadilan menilai 
Anda.“ 


Zhang Heng dapat melihat bahwa Shen Xixi tidak benar-benar ingin 
menggunakan Skala Keadilannya pada tahun 1810, tetapi 
sayangnya, tidak ada cara lain untuk menghadapinya.Pada 


akhirnya, dia mengambil timbangan itu dan berjalan menuju tahun 
1810. 


Ekspresi tahun 1810 menjadi tegang.Sebagai seorang pemain, dia 
tahu bahwa item game yang berbeda digunakan dalam situasi yang 
berbeda.Skala yang dipegang Shen Xixi tampak tidak biasa, belum 
lagi aura kebenaran yang dipancarkannya. 


Tahun 1810 berusaha untuk tetap tenang, tetapi dia merasa 
semakin bersalah ketika dia melihat timbangannya.Pada akhirnya, 
kakinya menjadi lunak, dan dia tidak bisa menahan untuk tidak 
berlutut di tanah.Shen Xixi berdiri diam di depannya dan menghela 
nafas.Di satu tangan, dia memegang timbangan, yang lainnya, 
ditempatkan di kepala tahun 1810.Dia lalu berkata dengan tegas. 


“Atas nama keadilan, sekarang aku akan menilai perbuatan 
jahatmu!” 


Ch.717 


Bab 717: Pertobatan 


Ini juga pertama kalinya Zhang Heng melihat Shen Xixi 
menggunakan timbangan. 


Pada saat itu, dia telah berubah menjadi apa yang tampak seperti 
patung batu kuno, patung yang memancarkan aura keagungan. 


Beberapa mungkin melewatkannya, tetapi Zhang Heng dengan jelas 
menyaksikan sesuatu yang bahkan mungkin tidak nyata. Dia samar- 
samar bisa melihat jantung yang berdetak dalam kegelapan. 
Beberapa materi hitam yang tidak dapat dijelaskan mengelilingi 
jantung ini. Materi hitam ini tidak terlalu banyak, dan mereka 
perlahan-lahan berkumpul, lalu mendarat di nampan timbangan. 
Zat hitam inilah yang perlahan-lahan membebani skala. 


Pada saat yang sama, 1810 merasa seperti tercekik. Sepertinya 
tidak ada hal aneh yang terjadi pada tubuhnya, tetapi dia tampak 
seperti terengah-engah. Dahinya dipenuhi butiran-butiran keringat, 
dan pikirannya mulai membawanya kembali, menghidupkan 
kembali sumpah yang dia ucapkan dengan cinta pertamanya. 
Kenangan manis yang sudah lama terlupakan itu datang kembali, 
sangat menghantui pikirannya. Dan di dalam hatinya juga ada rasa 
bersalah yang membebani yang dia rasakan ketika dia memberi 
tahu cinta pertamanya bahwa dia sedang bersiap untuk menikahi 
putri dekan. Cara dia memelototinya, mata yang menuduh itu, 
adalah sesuatu yang tidak akan pernah dia lupakan. 


1810 mengharapkan cinta pertamanya untuk memarahi dan 
berdebat dengannya. Namun, dia tidak mengucapkan sepatah kata 
pun. Dia hanya berbalik, melangkah keluar dari hidupnya 
selamanya. 


Setelah itu, pikirannya beralih adegan. Di bawah bantuan dekan, 
karir tahun 1810 melejit, dan ia dengan cepat menjadi tokoh 
terkenal di industri medis. Kemudian, seseorang menemukannya 
dan meminta bantuannya dalam mempromosikan perangkat medis 
baru. Dengan status ahli, dia lebih dari memenuhi syarat untuk 
mendukung produk. Setelah berpraktik sebagai dokter selama 
beberapa waktu, tahun 1810 mengetahui bahwa alat kesehatan ini 
tidak sebaik yang diklaim pabrikan. Ini mungkin berguna dalam 
operasi tertentu, tetapi itu membutuhkan ahli bedah yang memiliki 
pengalaman bedah yang cukup. Dan itu juga memiliki beberapa 
kekurangan dibandingkan dengan metode operasi tradisional. 
Tetapi kekurangan ini sering tidak disebutkan selama promosi 
produk. Selain itu, sebagian besar operasi tidak membutuhkan 
peralatan canggih seperti itu. Pada waktu bersamaan, 


Saat itu, tahun 1810 merasa tidak benar memasarkan alat 
kesehatan yang memiliki kekurangan. Mempertimbangkan 
tanggung jawab yang dia miliki terhadap pasiennya, dia tidak ingin 
pabrik memanipulasinya. Oleh karena itu, dia tidak setuju. Setelah 
itu, ayah mertuanya, seorang pensiunan, berbicara dengannya dan 
mengisyaratkan bahwa pembelian peralatan medis berkaitan 
dengan masa depannya yang cerah. Oleh karena itu, tidak bijaksana 
baginya untuk mendorong sesuatu seperti itu. Pria yang lebih tua 
berjanji pada tahun 1810 bahwa dia akan menuai hasilnya dalam 
waktu dekat. 


Pada akhirnya, 1810 memutuskan untuk mendukung peralatan 
medis setelah tidur selama dua malam. Selama waktu itu, 
kecanduan merokoknya meningkat secara eksponensial. 


Sekali lagi, pemandangan di benaknya berubah. Kali ini, dia berada 
di pesawat. 


Hanya setengah menit telah berlalu, tetapi tahun 1810 merasa 
bahwa dia telah menghabiskan satu abad dalam ingatannya. 


Dia diingatkan tentang semua kejahatan yang telah dia lakukan 
dalam hidupnya. Akhirnya, dia ingat bahwa dia ingin 
mempertahankan lima ratus poin permainan itu, menyelamatkan 
Yogurt, dan membunuh Shen Dongxing. 


Tiba-tiba, dia mendengar suara Shen Xixi bergema dari tempat yang 
sangat jauh. 


Dia mengulurkan tangannya dan memasukkannya ke dalam tubuh 
tahun 1810. Namun, dia tidak merasakan sakit. 


Setelah beberapa saat, dia menarik tangannya, dan 1810 terbangun 
dari mimpi buruknya. Hal pertama yang dia lakukan adalah 
memeriksa tubuhnya. Dia tidak menemukan ada yang salah dengan 
itu seolah-olah tidak ada yang terjadi padanya. 


Tetapi tahun 1810 tahu bahwa hukuman itu telah diberlakukan. 
Dia berbalik untuk melihat Shen Xixi, yang sekarang ada di 
depannya. “Apa yang kamu lakukan padaku?” 


“Aku mengambil kebahagiaanmu. Mulai sekarang, Anda tidak akan 
pernah merasakan kegembiraan lagi. Tidak peduli makanan apa 
yang Anda cicipi, pemandangan indah apa yang Anda lihat, atau 
pertemuan dengan siapa pun yang Anda cintai, Anda tidak akan 
mendapatkan satu ons pun kebahagiaan, "kata Shen Xixi. “Tapi ini 
tidak permanen. Anda masih bisa mendapatkan kembali 
kebahagiaan Anda. “ 


“Apa yang harus saya lakukan?” 


“Bukankah Anda seorang ahli bedah? Selamatkan 300 orang, dan 
Anda akan kembali normal. ” 


1810 ditinggalkan dalam keheningan total. Menyelamatkan tiga 
ratus orang sepertinya bukan tugas yang mustahil. Bagaimanapun, 


beberapa ahli bedah melakukan lebih dari selusin operasi sehari. 
Kebanyakan dari mereka, bagaimanapun, adalah prosedur kecil 
seperti membuang usus buntu. Operasi seperti itu tidak memenuhi 
syarat untuk menyelamatkan nyawa seseorang. Operasi seperti 
pengangkatan tumor adalah salah satu operasi yang dapat 
menyelamatkan nyawa pasien. Tetapi bagaimana jika sel kanker 
telah bermetastasis dan menyebar ke seluruh tubuh bahkan setelah 
tumor diangkat? Berapa lama pasien perlu bertahan hidup untuk 
dihitung sebagai penyelamatan nyawa? Kesulitan masalah ini 
bergantung sepenuhnya pada definisi menyelamatkan hidup 
seseorang. 


1810 melihat Shen Xixi lagi, tetapi yang terakhir tidak bermaksud 
untuk menjelaskan masalah tersebut. 


Saat mereka berbicara, Yogurt telah meninggalkan pusat 
perbelanjaan untuk mencari Shen Dongxing. Meskipun kesadaran 
tempur Shen Dongxing agak rendah, dia telah memperhatikan 
bahwa Zhang Heng, Shen Xixi, dan 1810 tidak terlalu jauh darinya. 
Dia sangat ketakutan sehingga dia bersembunyi di bawah meja 
karena dia tidak dapat menemukan senjata untuk membela diri. 


Setelah itu, dia melihat seorang wanita dengan kalung di lehernya 
masuk ke dalam kafe. Dia duduk di sofa dan menatapnya sambil 
tersenyum. 


Shen Dongxing mengenali wanita itu sebagai anggota tim tahun 
1810. Dia menyadari bahwa ini mungkin akhir baginya. 


“Saya ingin Anda membayar harga untuk membuat saya kagum. 
Serius, itu pertama kalinya saya dibuat terpesona oleh seorang pria 
sejak saya lahir... secara harfiah, "sembur Black Swan. 


Shen Dongxing mencibir. 


“Tapi kamu beruntung, suasana hatiku sedang bagus malam ini, 
dan aku tidak ingin membahas masalah ini lagi.” 


“Betulkah?!” 


Shen Dongxing sangat gembira. 


“Saya hanya bercanda. Saya sedang berpikir bagaimana cara 
menipu Anda keluar dari meja, lalu membantai Anda. “ 


Wajah Shen Dongxing menjadi pucat lagi setelah mendengar apa 
yang dia katakan. 


“Kamu sangat mudah tertipu. Pantas saja gadis-gadis di sekitarmu 
bisa memanipulasi kamu dengan begitu mudah. ” 


“Yogurt ... tidak berbohong padaku,” Shen Dongxing membelanya 
dengan suara rendah. 


Black Swan mendengus dan sepertinya dia ingin mengatakan 
sesuatu. Dia berpikir sejenak sebelum mengangkat bahu. “Lupakan. 
Kaum muda harus melakukan hal-hal bodoh yang hanya dilakukan 
kaum muda. Perlindungan diri adalah sesuatu yang hanya 
dipikirkan oleh orang tua. Belajarlah untuk menyimpan perasaan 
Anda dari hubungan yang gagal. Belajar menghitung keuntungan 
dan kerugian Anda. Dengan begitu, kamu tidak akan mudah 
terluka. Namun, setelah mengalami hubungan yang gagal, Anda 
tidak akan bisa memberi sebanyak mungkin untuk orang yang Anda 
cintai. Apa itu bagus? Saya tidak tahu. “ 


Black Swan selesai berbicara dan melihat Yogurt keluar dari mall. 
Dia berjalan ke meja tempat Shen Dongxing bersembunyi, 
mengulurkan tangan, dan mengetuk meja. “Lanjutkan. Setidaknya 
hentikan dia melakukan sesuatu yang ingin bunuh diri... ” 


Bab 717: Pertobatan 


Ini juga pertama kalinya Zhang Heng melihat Shen Xixi 
menggunakan timbangan. 


Pada saat itu, dia telah berubah menjadi apa yang tampak seperti 
patung batu kuno, patung yang memancarkan aura keagungan. 


Beberapa mungkin melewatkannya, tetapi Zhang Heng dengan jelas 
menyaksikan sesuatu yang bahkan mungkin tidak nyata.Dia samar- 
samar bisa melihat jantung yang berdetak dalam 
kegelapan.Beberapa materi hitam yang tidak dapat dijelaskan 
mengelilingi jantung ini.Materi hitam ini tidak terlalu banyak, dan 
mereka perlahan-lahan berkumpul, lalu mendarat di nampan 
timbangan.Zat hitam inilah yang perlahan-lahan membebani skala. 


Pada saat yang sama, 1810 merasa seperti tercekik.Sepertinya tidak 
ada hal aneh yang terjadi pada tubuhnya, tetapi dia tampak seperti 
terengah-engah.Dahinya dipenuhi butiran-butiran keringat, dan 
pikirannya mulai membawanya kembali, menghidupkan kembali 
sumpah yang dia ucapkan dengan cinta pertamanya.Kenangan 
manis yang sudah lama terlupakan itu datang kembali, sangat 
menghantui pikirannya.Dan di dalam hatinya juga ada rasa 
bersalah yang membebani yang dia rasakan ketika dia memberi 
tahu cinta pertamanya bahwa dia sedang bersiap untuk menikahi 
putri dekan.Cara dia memelototinya, mata yang menuduh itu, 
adalah sesuatu yang tidak akan pernah dia lupakan. 


1810 mengharapkan cinta pertamanya untuk memarahi dan 
berdebat dengannya.Namun, dia tidak mengucapkan sepatah kata 
pun.Dia hanya berbalik, melangkah keluar dari hidupnya 
selamanya. 


Setelah itu, pikirannya beralih adegan.Di bawah bantuan dekan, 
karir tahun 1810 melejit, dan ia dengan cepat menjadi tokoh 
terkenal di industri medis.Kemudian, seseorang menemukannya dan 


meminta bantuannya dalam mempromosikan perangkat medis 
baru.Dengan status ahli, dia lebih dari memenuhi syarat untuk 
mendukung produk.Setelah berpraktik sebagai dokter selama 
beberapa waktu, tahun 1810 mengetahui bahwa alat kesehatan ini 
tidak sebaik yang diklaim pabrikan.Ini mungkin berguna dalam 
operasi tertentu, tetapi itu membutuhkan ahli bedah yang memiliki 
pengalaman bedah yang cukup.Dan itu juga memiliki beberapa 
kekurangan dibandingkan dengan metode operasi tradisional.Tetapi 
kekurangan ini sering tidak disebutkan selama promosi 
produk.Selain itu, sebagian besar operasi tidak membutuhkan 
peralatan canggih seperti itu.Pada waktu bersamaan, 


Saat itu, tahun 1810 merasa tidak benar memasarkan alat 
kesehatan yang memiliki kekurangan.Mempertimbangkan tanggung 
jawab yang dia miliki terhadap pasiennya, dia tidak ingin pabrik 
memanipulasinya.Oleh karena itu, dia tidak setuju.Setelah itu, ayah 
mertuanya, seorang pensiunan, berbicara dengannya dan 
mengisyaratkan bahwa pembelian peralatan medis berkaitan 
dengan masa depannya yang cerah.Oleh karena itu, tidak bijaksana 
baginya untuk mendorong sesuatu seperti itu.Pria yang lebih tua 
berjanji pada tahun 1810 bahwa dia akan menuai hasilnya dalam 
waktu dekat. 


Pada akhirnya, 1810 memutuskan untuk mendukung peralatan 
medis setelah tidur selama dua malam.Selama waktu itu, 
kecanduan merokoknya meningkat secara eksponensial. 


Sekali lagi, pemandangan di benaknya berubah.Kali ini, dia berada 
di pesawat. 


Hanya setengah menit telah berlalu, tetapi tahun 1810 merasa 
bahwa dia telah menghabiskan satu abad dalam ingatannya. 


Dia diingatkan tentang semua kejahatan yang telah dia lakukan 
dalam hidupnya.Akhirnya, dia ingat bahwa dia ingin 
mempertahankan lima ratus poin permainan itu, menyelamatkan 
Yogurt, dan membunuh Shen Dongxing. 


Tiba-tiba, dia mendengar suara Shen Xixi bergema dari tempat yang 
sangat jauh. 


Dia mengulurkan tangannya dan memasukkannya ke dalam tubuh 
tahun 1810.Namun, dia tidak merasakan sakit. 


Setelah beberapa saat, dia menarik tangannya, dan 1810 terbangun 
dari mimpi buruknya.Hal pertama yang dia lakukan adalah 
memeriksa tubuhnya.Dia tidak menemukan ada yang salah dengan 
itu seolah-olah tidak ada yang terjadi padanya. 


Tetapi tahun 1810 tahu bahwa hukuman itu telah diberlakukan.Dia 
berbalik untuk melihat Shen Xixi, yang sekarang ada di 
depannya.“Apa yang kamu lakukan padaku?” 


“Aku mengambil kebahagiaanmu.Mulai sekarang, Anda tidak akan 
pernah merasakan kegembiraan lagi.Tidak peduli makanan apa 
yang Anda cicipi, pemandangan indah apa yang Anda lihat, atau 
pertemuan dengan siapa pun yang Anda cintai, Anda tidak akan 
mendapatkan satu ons pun kebahagiaan, "kata Shen Xixi. “Tapi ini 
tidak permanen.Anda masih bisa mendapatkan kembali 
kebahagiaan Anda.“ 


“Apa yang harus saya lakukan?” 


“Bukankah Anda seorang ahli bedah? Selamatkan 300 orang, dan 
Anda akan kembali normal.” 


1810 ditinggalkan dalam keheningan total.Menyelamatkan tiga 
ratus orang sepertinya bukan tugas yang mustahil.Bagaimanapun, 
beberapa ahli bedah melakukan lebih dari selusin operasi 
sehari.Kebanyakan dari mereka, bagaimanapun, adalah prosedur 
kecil seperti membuang usus buntu.Operasi seperti itu tidak 
memenuhi syarat untuk menyelamatkan nyawa seseorang.Operasi 


seperti pengangkatan tumor adalah salah satu operasi yang dapat 
menyelamatkan nyawa pasien.Tetapi bagaimana jika sel kanker 
telah bermetastasis dan menyebar ke seluruh tubuh bahkan setelah 
tumor diangkat? Berapa lama pasien perlu bertahan hidup untuk 
dihitung sebagai penyelamatan nyawa? Kesulitan masalah ini 
bergantung sepenuhnya pada definisi menyelamatkan hidup 
seseorang. 


1810 melihat Shen Xixi lagi, tetapi yang terakhir tidak bermaksud 
untuk menjelaskan masalah tersebut. 


Saat mereka berbicara, Yogurt telah meninggalkan pusat 
perbelanjaan untuk mencari Shen Dongxing.Meskipun kesadaran 
tempur Shen Dongxing agak rendah, dia telah memperhatikan 
bahwa Zhang Heng, Shen Xixi, dan 1810 tidak terlalu jauh 
darinya.Dia sangat ketakutan sehingga dia bersembunyi di bawah 
meja karena dia tidak dapat menemukan senjata untuk membela 
diri. 


Setelah itu, dia melihat seorang wanita dengan kalung di lehernya 
masuk ke dalam kafe.Dia duduk di sofa dan menatapnya sambil 
tersenyum. 


Shen Dongxing mengenali wanita itu sebagai anggota tim tahun 
1810.Dia menyadari bahwa ini mungkin akhir baginya. 


“Saya ingin Anda membayar harga untuk membuat saya 
kagum.Serius, itu pertama kalinya saya dibuat terpesona oleh 
seorang pria sejak saya lahir... secara harfiah, ”sembur Black Swan. 


Shen Dongxing mencibir. 


“Tapi kamu beruntung, suasana hatiku sedang bagus malam ini, 
dan aku tidak ingin membahas masalah ini lagi.” 


“Betulkah?” 


Shen Dongxing sangat gembira. 


“Saya hanya bercanda.Saya sedang berpikir bagaimana cara menipu 
Anda keluar dari meja, lalu membantai Anda.“ 


Wajah Shen Dongxing menjadi pucat lagi setelah mendengar apa 
yang dia katakan. 


“Kamu sangat mudah tertipu.Pantas saja gadis-gadis di sekitarmu 
bisa memanipulasi kamu dengan begitu mudah.” 


“Yogurt.tidak berbohong padaku,” Shen Dongxing membelanya 
dengan suara rendah. 


Black Swan mendengus dan sepertinya dia ingin mengatakan 
sesuatu.Dia berpikir sejenak sebelum mengangkat 

bahu. “Lupakan.Kaum muda harus melakukan hal-hal bodoh yang 
hanya dilakukan kaum muda.Perlindungan diri adalah sesuatu yang 
hanya dipikirkan oleh orang tua.Belajarlah untuk menyimpan 
perasaan Anda dari hubungan yang gagal.Belajar menghitung 
keuntungan dan kerugian Anda.Dengan begitu, kamu tidak akan 
mudah terluka.Namun, setelah mengalami hubungan yang gagal, 
Anda tidak akan bisa memberi sebanyak mungkin untuk orang yang 
Anda cintai.Apa itu bagus? Saya tidak tahu.“ 


Black Swan selesai berbicara dan melihat Yogurt keluar dari 
mall.Dia berjalan ke meja tempat Shen Dongxing bersembunyi, 
mengulurkan tangan, dan mengetuk meja. “Lanjutkan.Setidaknya 
hentikan dia melakukan sesuatu yang ingin bunuh diri... ” 


Ch.718 


Bab 718: Mengungkap Rahasia Set-Item 


Setiap orang punya rahasia. Zhang Heng tidak pernah bertanya 
bagaimana Shen Xixi memperoleh Skala Keadilan dan perjanjian 
seperti apa yang dia buat dengan dewi keadilan, Justitia. Shen Xixi, 
juga tidak bertanya kepada Zhang Heng bagaimana dia mengetahui 
tentang lokasi dimana Yogurt dan 1810 akan bertemu. 


Dia dan Black Swan telah mengikuti Zhang Heng ke sini, kemudian 
berhasil mencegah dua tragedi terjadi selama momen kritis. 


Zhang Heng memiliki dua item game Grade-B bersamanya, nomor 
dua setelah anggota peringkat tertinggi guild utama itu. Namun, 
rahasia terbesarnya adalah 24 jam ekstra yang dia miliki setiap 
hari. Kepada Shen Xixi, Zhang Heng menyelidiki hilangnya Yogurt 
bersamanya sepanjang malam, tetapi kenyataannya dia telah 
meninggalkan apartemen Shen Dongxing setelah tengah malam. 
Menggunakan keterampilan pelacakan yang dia pelajari dari 
pencarian Penalaran Deduktif, butuh waktu sekitar empat jam 
untuk menemukan keduanya. Alih-alih mengikat mereka, Zhang 
Heng menanamkan malware Trojan horse di ponsel mereka untuk 
memantau dan menentukan lokasi mereka. 


Jika tahun 1810 tiba di sini untuk menerima hasilnya, penyelidikan 
masalah ini akan berakhir di sini. Jika tahun 1810 menolak untuk 
menerima hasilnya, Zhang Heng dapat menemukan Yogurt dan 
Shen Dongxing lebih cepat darinya. 


Bagaimanapun, masalah ini diselesaikan dengan damai pada 
akhirnya. 1810, bagaimanapun, harus membayar harga timnya 
dibubarkan. Saat mereka berpisah, Black Swan mengisyaratkan 
kepada Zhang Heng bahwa jika dia bersedia bekerja sama 


dengannya, dia akan mengejutkannya dengan sesuatu yang 
menyenangkan. Sayangnya, Zhang Heng menolak permintaannya. 


Sejak awal permainan ini, Zhang Heng tidak pernah berpikir untuk 
bekerja sama dengan orang lain. Meskipun kesulitan pencarian 
Proxy War telah meningkat, dia bisa mengatasinya sendiri untuk 
saat ini. 


Zhang Heng juga telah meminta 1810 untuk membayarnya sisa 
poin permainan yang dia hutangkan. Namun, yang terakhir tidak 
memiliki cukup poin, dan karena Feign Death-nya sekarang 
terungkap, dia memutuskan untuk memberikan item game Grade-C 
dengan satu penggunaan tersisa untuk Zhang Heng. 


Setelah sedikit pertimbangan, Zhang Heng setuju untuk mengambil 
item tersebut menggantikan poin permainan. Feign Death adalah 
item game yang unik, kartu truf sempurna yang bisa digunakannya 
dengan baik. Namun, ada kekurangannya. Jika musuhnya 
mengetahui tentang item tersebut, menggunakannya akan sia-sia. 
Zhang Heng tidak terlalu peduli, selama itu bisa digunakan dalam 
pencarian. Di dunia nyata, bagaimanapun, dia tidak akan pernah 
berpikir untuk menggunakan Pura-pura Mati untuk membantunya 
menyelamatkan hidupnya. 


Secara total, Zhang Heng menerima tiga item game hanya dalam 
satu malam. Setelah mengucapkan selamat tinggal pada Black Swan 
dan Shen Xixi, dia menuju ke pos pemeriksaan permainan untuk 
mencari Nona Bartender karena dia telah memperoleh bidak 
Shadow Set terakhir. 


“Menarik. Anda benar-benar berhasil menyelesaikan seluruh 
Shadow Set. Itu efisien untukmu, ”puji wanita bartender setelah 
melihat empat item di atas meja. 


“Anda mengatakan bahwa ketika saya menemukan semuanya, saya 
dapat mewarisi sebagian dari kekuatan pemilik aslinya?” 


“Ya itu betul. Tapi saya juga menyebutkan bahwa Anda harus 
melalui beberapa bentuk ujian. ” Wanita bartender itu mengambil 
Shadow Key. “Kamu hanya bisa menggunakan item ini sekali lagi. 
Setelah Anda memutuskan untuk mewarisi kekuatannya, apakah 
berhasil atau gagal, Anda tidak akan dapat menggunakannya lagi. ” 


Aku tahu, tapi itu tidak masalah. 


Shadow Key dan Shadow Foot adalah item game Grade-E dan 
Grade-F. Nilai-nilai mereka terbatas, dan telah digunakan 
sebelumnya. Shadow Key hanya memiliki satu penggunaan terakhir 
yang tersisa di dalamnya. Jadi setelah memikirkannya sedikit, 
Zhang Heng memutuskan dia tidak akan menunggu lebih lama lagi 
untuk menjalani tes. Lagipula, dia membawa banyak item, dan dia 
tidak akan bisa menggunakan semuanya. 


Setiap kali dia memasuki ruang bawah tanah, dia harus 
mempertimbangkan barang mana yang harus dia bawa. Ini 
menyakitkan seperti memikirkan apa yang akan dimakan dan apa 
yang akan dikenakan setiap pagi. Lebih baik jika item game diubah 
menjadi kemampuan. 


“Karena Anda baik-baik saja dengan itu, kapan Anda ingin diuji?” 
wanita bartender itu mengangkat bahu dan bertanya. 


“Apakah kita perlu menyelesaikan ritual apa pun?” 


“Tentu saja, tapi ini ritual yang sangat sederhana. Anda dapat 
menyelesaikannya sekarang jika Anda mau. ” 


“Mari kita mulai,” kata Zhang Heng. 


Butuh waktu kurang dari 15 menit bagi bartender untuk 
menyelesaikan semua persiapannya. Zhang Heng menyaksikan 
secara bersamaan, dan dia merasa bahwa dia hanya melakukan apa 
yang biasanya dia lakukan. Kecuali kali ini, dia menggunakan 
beberapa bahan aneh seperti ekor kadal dan tengkorak tikus. Dia 
kemudian memasukkan semuanya ke dalam blender untuk 
menggilingnya dan membuat cerutu buatan sendiri yang diisi 
dengan tembakau yang mencurigakan. 


Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ya, saya tahu ini terlihat sangat kuno, tapi tidak ada yang bisa 
saya lakukan. Orang-orang tua itu sangat menyukainya. Pada awal 
era SM, suku Maya dan India mulai merokok tembakau, percaya 
bahwa tembakau memungkinkan mereka untuk berkomunikasi 
dengan dewa mereka. Suku Maya meninggalkan resep campuran 
ini, “kata Nyonya bartender. “Jangan meremehkan hal ini. Tidak 
mudah mendapatkan bahan-bahan ini di dunia modern. Jadi Anda 
harus membayar saya apakah Anda gagal atau berhasil. Anda akan 
dikenakan biaya 50 poin game. ” 


“Apa yang harus saya lakukan?” Zhang Heng bertanya dan 
mengambil cerutu itu. 


“Bawalah saja empat item game itu bersamamu. Sebaiknya biarkan 
semuanya menyentuh tubuh Anda. Setelah Anda memastikannya, 
lanjutkan dan nyalakan cerutu. Ngomong-ngomong, apa kamu 
punya item game lain sekarang? Sampaikan kepada saya terlebih 
dahulu, atau mereka mungkin mengganggu komunikasi, terutama 
yang lebih kuat. Pemilik asli dari Shadow Set ini telah meninggal 
selama beberapa waktu. Oleh karena itu, tidak banyak daya yang 
tersisa di dalamnya. Anda lebih baik tidak berharap terlalu banyak. 


« 


“Baik.” 


Nona bartender berpikir sejenak dan memutuskan untuk 
menjelaskan lebih lanjut. “Jika pemilik asli dari set-item ini masih 
hidup, hampir mustahil bagimu untuk mengumpulkan semuanya. 
Lagi pula, jika bukan karena alasan khusus, tidak ada yang mau 
membagi kekuasaan mereka kepada orang lain. Memberikan 
sebagian dari kekuatan mereka akan mempercepat proses 
kerusakan pemiliknya. Sebagai agen, Anda harus tahu tentang ini. 
Set item ini pasti milik suatu keberadaan yang sangat kuno. “ 


Zhang Heng mengangguk dan menyimpan sementara semua item 
game-nya di game point. Setelah itu, dia duduk bersila di geladak 
dan meletakkan empat item set Shadow di pangkuannya. Setelah 
selesai, dia menyalakan cerutu dan menarik napas dalam-dalam. 


Rasanya... tidak menjijikkan dan seaneh yang dia kira. Zhang Heng 
bahkan merasakan aroma aneh darinya. 


Sepertinya ritual suku Maya tidak terlalu sulit untuk dia terima. 


Zhang Heng mengambil sedikit hisapan terlebih dahulu, dan 
kemudian dua kali hisapan panjang setelah itu. Asap putih 
membubung di depan matanya. Anehnya, asap tidak menyebar ke 
tempat lain tetapi melayang di sekitarnya, menjadi lebih tebal dari 
waktu ke waktu. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng juga jatuh ke kondisi setengah 
sadar, seperti kesurupan. Dia menjadi sama sekali tidak menyadari 
keberadaan waktu dan di mana dia berada. Ketika dia selesai 
menghisap cerutu, asapnya juga menghilang. 


Zhang Heng melihat pemandangan di depannya dan mengerutkan 
kening dalam-dalam. 


Bab 718: Mengungkap Rahasia Set-Item 


Setiap orang punya rahasia.Zhang Heng tidak pernah bertanya 
bagaimana Shen Xixi memperoleh Skala Keadilan dan perjanjian 
seperti apa yang dia buat dengan dewi keadilan, Justitia.Shen Xixi, 
juga tidak bertanya kepada Zhang Heng bagaimana dia mengetahui 
tentang lokasi dimana Yogurt dan 1810 akan bertemu. 


Dia dan Black Swan telah mengikuti Zhang Heng ke sini, kemudian 
berhasil mencegah dua tragedi terjadi selama momen kritis. 


Zhang Heng memiliki dua item game Grade-B bersamanya, nomor 
dua setelah anggota peringkat tertinggi guild utama itu.Namun, 
rahasia terbesarnya adalah 24 jam ekstra yang dia miliki setiap 
hari.Kepada Shen Xixi, Zhang Heng menyelidiki hilangnya Yogurt 
bersamanya sepanjang malam, tetapi kenyataannya dia telah 
meninggalkan apartemen Shen Dongxing setelah tengah 
malam.Menggunakan keterampilan pelacakan yang dia pelajari dari 
pencarian Penalaran Deduktif, butuh waktu sekitar empat jam 
untuk menemukan keduanya.Alih-alih mengikat mereka, Zhang 
Heng menanamkan malware Trojan horse di ponsel mereka untuk 
memantau dan menentukan lokasi mereka. 


Jika tahun 1810 tiba di sini untuk menerima hasilnya, penyelidikan 
masalah ini akan berakhir di sini.Jika tahun 1810 menolak untuk 
menerima hasilnya, Zhang Heng dapat menemukan Yogurt dan 
Shen Dongxing lebih cepat darinya. 


Bagaimanapun, masalah ini diselesaikan dengan damai pada 
akhirnya.1810, bagaimanapun, harus membayar harga timnya 
dibubarkan.Saat mereka berpisah, Black Swan mengisyaratkan 
kepada Zhang Heng bahwa jika dia bersedia bekerja sama 
dengannya, dia akan mengejutkannya dengan sesuatu yang 
menyenangkan.Sayangnya, Zhang Heng menolak permintaannya. 


Sejak awal permainan ini, Zhang Heng tidak pernah berpikir untuk 
bekerja sama dengan orang lain.Meskipun kesulitan pencarian 
Proxy War telah meningkat, dia bisa mengatasinya sendiri untuk 
saat ini. 


Zhang Heng juga telah meminta 1810 untuk membayarnya sisa 
poin permainan yang dia hutangkan.Namun, yang terakhir tidak 
memiliki cukup poin, dan karena Feign Death-nya sekarang 
terungkap, dia memutuskan untuk memberikan item game Grade-C 
dengan satu penggunaan tersisa untuk Zhang Heng. 


Setelah sedikit pertimbangan, Zhang Heng setuju untuk mengambil 
item tersebut menggantikan poin permainan.Feign Death adalah 
item game yang unik, kartu truf sempurna yang bisa digunakannya 
dengan baik.Namun, ada kekurangannya.Jika musuhnya 
mengetahui tentang item tersebut, menggunakannya akan sia- 
sia.Zhang Heng tidak terlalu peduli, selama itu bisa digunakan 
dalam pencarian.Di dunia nyata, bagaimanapun, dia tidak akan 
pernah berpikir untuk menggunakan Pura-pura Mati untuk 
membantunya menyelamatkan hidupnya. 


Secara total, Zhang Heng menerima tiga item game hanya dalam 
satu malam.Setelah mengucapkan selamat tinggal pada Black Swan 
dan Shen Xixi, dia menuju ke pos pemeriksaan permainan untuk 
mencari Nona Bartender karena dia telah memperoleh bidak 
Shadow Set terakhir. 


“Menarik.Anda benar-benar berhasil menyelesaikan seluruh Shadow 
Set.Itu efisien untukmu, ”puji wanita bartender setelah melihat 
empat item di atas meja. 


“Anda mengatakan bahwa ketika saya menemukan semuanya, saya 
dapat mewarisi sebagian dari kekuatan pemilik aslinya?” 


“Ya itu betul.Tapi saya juga menyebutkan bahwa Anda harus 
melalui beberapa bentuk ujian.” Wanita bartender itu mengambil 
Shadow Key. “Kamu hanya bisa menggunakan item ini sekali 
lagi.Setelah Anda memutuskan untuk mewarisi kekuatannya, 
apakah berhasil atau gagal, Anda tidak akan dapat 
menggunakannya lagi.” 


Aku tahu, tapi itu tidak masalah. 


Shadow Key dan Shadow Foot adalah item game Grade-E dan 
Grade-F.Nilai-nilai mereka terbatas, dan telah digunakan 
sebelumnya.Shadow Key hanya memiliki satu penggunaan terakhir 
yang tersisa di dalamnya.Jadi setelah memikirkannya sedikit, Zhang 
Heng memutuskan dia tidak akan menunggu lebih lama lagi untuk 
menjalani tes.Lagipula, dia membawa banyak item, dan dia tidak 
akan bisa menggunakan semuanya. 


Setiap kali dia memasuki ruang bawah tanah, dia harus 
mempertimbangkan barang mana yang harus dia bawa.Ini 
menyakitkan seperti memikirkan apa yang akan dimakan dan apa 
yang akan dikenakan setiap pagi.Lebih baik jika item game diubah 
menjadi kemampuan. 


“Karena Anda baik-baik saja dengan itu, kapan Anda ingin diuji?” 
wanita bartender itu mengangkat bahu dan bertanya. 


“Apakah kita perlu menyelesaikan ritual apa pun?” 


“Tentu saja, tapi ini ritual yang sangat sederhana.Anda dapat 
menyelesaikannya sekarang jika Anda mau.” 


“Mari kita mulai,” kata Zhang Heng. 


Butuh waktu kurang dari 15 menit bagi bartender untuk 
menyelesaikan semua persiapannya.Zhang Heng menyaksikan 
secara bersamaan, dan dia merasa bahwa dia hanya melakukan apa 
yang biasanya dia lakukan.Kecuali kali ini, dia menggunakan 
beberapa bahan aneh seperti ekor kadal dan tengkorak tikus.Dia 
kemudian memasukkan semuanya ke dalam blender untuk 
menggilingnya dan membuat cerutu buatan sendiri yang diisi 


dengan tembakau yang mencurigakan. 


Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ya, saya tahu ini terlihat sangat kuno, tapi tidak ada yang bisa 
saya lakukan.Orang-orang tua itu sangat menyukainya.Pada awal 
era SM, suku Maya dan India mulai merokok tembakau, percaya 
bahwa tembakau memungkinkan mereka untuk berkomunikasi 
dengan dewa mereka.Suku Maya meninggalkan resep campuran ini, 
“kata Nyonya bartender.“Jangan meremehkan hal ini.Tidak mudah 
mendapatkan bahan-bahan ini di dunia modern.Jadi Anda harus 
membayar saya apakah Anda gagal atau berhasil.Anda akan 
dikenakan biaya 50 poin game.” 


“Apa yang harus saya lakukan?” Zhang Heng bertanya dan 
mengambil cerutu itu. 


“Bawalah saja empat item game itu bersamamu.Sebaiknya biarkan 
semuanya menyentuh tubuh Anda.Setelah Anda memastikannya, 
lanjutkan dan nyalakan cerutu.Ngomong-ngomong, apa kamu 
punya item game lain sekarang? Sampaikan kepada saya terlebih 
dahulu, atau mereka mungkin mengganggu komunikasi, terutama 
yang lebih kuat.Pemilik asli dari Shadow Set ini telah meninggal 
selama beberapa waktu.Oleh karena itu, tidak banyak daya yang 
tersisa di dalamnya.Anda lebih baik tidak berharap terlalu banyak.“ 


“Baik.” 


Nona bartender berpikir sejenak dan memutuskan untuk 
menjelaskan lebih lanjut.“Jika pemilik asli dari set-item ini masih 
hidup, hampir mustahil bagimu untuk mengumpulkan 
semuanya.Lagi pula, jika bukan karena alasan khusus, tidak ada 
yang mau membagi kekuasaan mereka kepada orang 
lain.Memberikan sebagian dari kekuatan mereka akan mempercepat 
proses kerusakan pemiliknya.Sebagai agen, Anda harus tahu 
tentang ini.Set item ini pasti milik suatu keberadaan yang sangat 


kuno.“ 


Zhang Heng mengangguk dan menyimpan sementara semua item 
game-nya di game point.Setelah itu, dia duduk bersila di geladak 
dan meletakkan empat item set Shadow di pangkuannya.Setelah 
selesai, dia menyalakan cerutu dan menarik napas dalam-dalam. 


Rasanya... tidak menjijikkan dan seaneh yang dia kira.Zhang Heng 
bahkan merasakan aroma aneh darinya. 


Sepertinya ritual suku Maya tidak terlalu sulit untuk dia terima. 


Zhang Heng mengambil sedikit hisapan terlebih dahulu, dan 
kemudian dua kali hisapan panjang setelah itu.Asap putih 
membubung di depan matanya.Anehnya, asap tidak menyebar ke 
tempat lain tetapi melayang di sekitarnya, menjadi lebih tebal dari 
waktu ke waktu. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng juga jatuh ke kondisi setengah 
sadar, seperti kesurupan.Dia menjadi sama sekali tidak menyadari 
keberadaan waktu dan di mana dia berada.Ketika dia selesai 
menghisap cerutu, asapnya juga menghilang. 


Zhang Heng melihat pemandangan di depannya dan mengerutkan 
kening dalam-dalam. 


Ch.719 


Bab 719: Keadaan Tak Terbayangkan 


Bahkan sebelum dia menyalakan cerutu, Zhang Heng sudah siap 
menghadapi semua yang menghadangnya. Dengan kekuatan yang 
dia miliki saat ini, tidak perlu khawatir tentang tes serupa yang 
akan dia hadapi. Menurut Nona Bartender, pemilik asli set Shadow 
seharusnya sudah lama meninggal, yang berarti tidak banyak daya 
tersisa di item tersebut. 


Ini menyiratkan bahwa Zhang Heng tidak akan mendapatkan 
banyak kekuatan dari set-item ini, tetapi itu tidak berarti bahwa ini 
bukan perjalanan yang aman baginya. Mempertimbangkan 
bagaimana dia telah membunuh salah satu dari Empat Penunggang 
Kuda dari Kiamat, tidak mungkin dewa kuno yang dilupakan oleh 
waktu akan menyebabkan dia terlalu banyak kesulitan. 


Ketika asap menghilang, pemandangan rusak muncul di hadapan 
Zhang Heng, yang sangat cocok dengan item Shadow-set. Namun, 
dia bingung ketika melihat gedung di depannya. 


Dalam mimpinya selama pencarian Alien yang dia selesaikan belum 
lama ini, dia telah mengunjungi kota tepi pantai ini. 


Zhang Heng berspekulasi bahwa Shadow-set pasti menjadi alasan 
mimpi itu terjadi padanya. Tetapi ketika dia tenang, dia menyadari 
bahwa barang-barang itu bukan penyebabnya. Dalam pencarian 
Alien, dia belum mendapatkan bagian terakhir dari Shadow-set, 
Shadow Foot, dan satu-satunya set-item yang dia miliki adalah 
Shadow Key. 


Sulit dipercaya bahwa hanya item game Grade-E yang bisa menjadi 


akar dari begitu banyak masalah. 


Sebenarnya, pertama kali Zhang Heng menyadari bahwa ada 
sesuatu yang salah dengan tubuhnya adalah ketika dia berurusan 
dengan Dreamland of Death. Hama telah menyentuhnya tanpa dia 
sadari, dan saat itu kondisinya menjadi kritis, dan dia langsung 
dikirim ke ruang gawat darurat. Dokter, bagaimanapun, tidak tahu 
apa yang harus dilakukan padanya. 


Jantungnya berhenti berdetak untuk beberapa saat, dan Zhang 
Heng merasakan kematian mendekat. 


Dia kehilangan beberapa detik ingatan setelah itu dan ketika dia 
membuka matanya lagi, penyakit di dalam dirinya telah hilang 
tanpa jejak. Jantungnya mulai berdetak lagi, dan dia lebih kuat dari 
sebelumnya. 


Han Lu pernah memberi tahu Zhang Heng bahwa dia mengalami 
ketakutan yang tidak bisa dijelaskan ketika dia melihat Direktur 
Kuang dan selalu mengira ketakutan itu ada hubungannya dengan 
dia. Selama waktu itu, Zhang Heng kehilangan ingatannya selama 
beberapa detik. 


Setelah menghubungkan apa yang terjadi di atap, Zhang Heng 
menyadari bahwa ketakutan yang dirasakan Han Lu mungkin bukan 
berasal dari penyakit menular tetapi dari dia. 


Mungkin dia harus mempertimbangkan situasinya saat ini dari 
sudut lain. 


Sepertinya tubuhnya menyembunyikan rahasia yang tidak dia 
ketahui. Dan Nona Bartender memberitahunya bahwa resep 
tembakau yang dia siapkan berasal dari suku Maya, digunakan 
untuk berkomunikasi dengan para dewa. Zhang Heng telah 
menyimpan semua item game-nya di pos pemeriksaan. Saat ini, dia 


hanya memiliki empat item Shadow-set bersamanya. Oleh karena 
itu, masuk akal bahwa pemilik asli dari keempat barang ini harus 
berkomunikasi dengan Zhang Heng saat dia menghirup asap. 


Yang mengejutkan, tembakau tidak membuatnya berhubungan 
dengan pemilik aslinya. Sebaliknya, asap itu membuka segel di 
suatu tempat di tubuhnya, memungkinkan dia untuk kembali ke 
mimpi aneh yang dia alami sebelumnya. 


Zhang Heng tidak tahu apa penyebab kesalahan ini. Mungkin 
kekuatan yang ditinggalkan oleh pemilik asli set Shadow terlalu 
lemah dibandingkan dengan rahasia di tubuhnya. Mungkin sesuatu 
terjadi lagi pada tubuhnya setelah kejadian di atap. Namun, untuk 
beberapa alasan yang tidak diketahui, dia gagal memperhatikan 
perubahan tersebut. Secara keseluruhan, keadaannya tidak seburuk 
itu. Antara mewarisi sebagian kecil dari kekuatan Shadow-set dan 
rahasia yang dipegang tubuhnya, yang terakhir jelas lebih penting. 


Dia selalu bisa mencoba untuk mengekstrak kekuatan dari item set 
Shadow nanti. Adapun mimpi aneh itu, dia tidak akan bisa 
menghadapinya seperti yang dia inginkan. Dan Zhang Heng juga 
memperhatikan bahwa kali ini, meskipun dia telah kembali ke 
mimpi aneh ini, item Shadow-set masih bersamanya. Mereka tidak 
menghilang bersama item game lainnya, dan itu membuatnya 
bertanya-tanya apakah dia berada di alam percobaan atau mimpi 
aneh. 


Dia hanya membutuhkan setengah menit untuk menyelesaikan 
situasinya. Apa pun yang datang kemudian harus diselesaikan 
nanti. Saat ini, dia ingin menjelajahi kota bobrok ini. 


Tempat ini mungkin ada hubungannya dengan hidupnya. 


Saat dia berjalan di jalan, bau ikan yang menyengat tercium di 
hidungnya. Sejumlah besar rumah bobrok terlihat di kedua sisi 
jalan, bahkan ada yang roboh. Segala sesuatu di sini sepertinya 


membusuk perlahan. 


Zhang Heng memperhatikan perbedaannya. Jelas ada lebih banyak 
orang di jalan kali ini. 


Meskipun hanya ada sedikit rumah yang berfungsi di sini, 
setidaknya dia bukan lagi satu-satunya orang di sekitar. Orang- 
orang itu, bagaimanapun, mungkin tidak memperbaiki situasi 
Zhang Heng. 


Beberapa warga tampak tidak ada bedanya dengan orang biasa. 
Namun, mereka hanya sebagian kecil dari populasi di sini, dan 
kebanyakan dari mereka adalah anak-anak. Sepertinya orang tua di 
tempat ini dikutuk. Semua wajah mereka berubah bentuk, seperti 
pria tua yang Zhang Heng temui sebelumnya. Dia memiliki dahi 
sempit, hidung datar, mata cembung, dan kulit berkerak. Dan pada 
saat yang sama, lelaki tua itu tampak berlendir dan licin, seperti 
keturunan ikan dan katak. 


Namun, wajah mereka yang suram dan menakutkan kini memiliki 
senyuman di wajah mereka. Mereka keluar dari rumah-rumah yang 
rusak di pinggir jalan. Ada yang membersihkan rambu-rambu, ada 
yang sibuk mengantarkan ikan hasil tangkapan, mengirimnya ke 
toko ikan untuk diolah, bahkan ada yang meletakkan karpet di 
lantai. Sepertinya perjamuan akan diadakan malam itu. 


Selain itu, beberapa suara aneh dapat terdengar dari bangunan 
tertutup di dekatnya dari waktu ke waktu. Seolah-olah ada sesuatu 
yang berjalan melintasi lantai kayu, mengeluarkan desisan rendah 
dan parau. 


Zhang Heng berjalan sebentar dan melihat sebuah gereja batu Gotik 
di depannya. Itu jauh lebih tua dari bangunan kota lainnya. Saat bel 
berbunyi, penduduk kota tahu bahwa itu sudah pukul enam sore. 
Matahari akan terbenam ke laut, dan satu-satunya secercah cahaya 
di kota ini akan segera menghilang. 


Saat berjalan ke dalam gereja untuk melihat, sebuah suara tiba-tiba 
datang dari belakangnya, “Ini sudah larut. Apakah kamu tidak perlu 
mencari tempat tinggal? ” 


Zhang Heng berbalik dan menyadari bahwa orang yang berbicara 
adalah orang tua yang dilihatnya ketika pertama kali datang ke 
kota ini. Yang terakhir datang dari seberang jalan. Meskipun dia 
berusaha sekuat tenaga untuk bertindak seperti orang tua yang 
kesulitan berjalan, Zhang Heng tahu bahwa dia lebih baik dari apa 
yang ditampilkan. 


Tahu apa yang terjadi di sini? Zhang Heng bertanya. 


Orang tua itu tidak menjawab pertanyaannya tetapi mengulangi 
apa yang dia katakan. “Ini sudah terlambat. Apakah kamu tidak 
membutuhkan tempat untuk tinggal? ” 


Bab 719: Keadaan Tak Terbayangkan 


Bahkan sebelum dia menyalakan cerutu, Zhang Heng sudah siap 
menghadapi semua yang menghadangnya.Dengan kekuatan yang 
dia miliki saat ini, tidak perlu khawatir tentang tes serupa yang 
akan dia hadapi.Menurut Nona Bartender, pemilik asli set Shadow 
seharusnya sudah lama meninggal, yang berarti tidak banyak daya 
tersisa di item tersebut. 


Ini menyiratkan bahwa Zhang Heng tidak akan mendapatkan 
banyak kekuatan dari set-item ini, tetapi itu tidak berarti bahwa ini 
bukan perjalanan yang aman baginya.Mempertimbangkan 
bagaimana dia telah membunuh salah satu dari Empat Penunggang 
Kuda dari Kiamat, tidak mungkin dewa kuno yang dilupakan oleh 
waktu akan menyebabkan dia terlalu banyak kesulitan. 


Ketika asap menghilang, pemandangan rusak muncul di hadapan 


Zhang Heng, yang sangat cocok dengan item Shadow-set.Namun, 
dia bingung ketika melihat gedung di depannya. 


Dalam mimpinya selama pencarian Alien yang dia selesaikan belum 
lama ini, dia telah mengunjungi kota tepi pantai ini. 


Zhang Heng berspekulasi bahwa Shadow-set pasti menjadi alasan 
mimpi itu terjadi padanya.Tetapi ketika dia tenang, dia menyadari 
bahwa barang-barang itu bukan penyebabnya.Dalam pencarian 
Alien, dia belum mendapatkan bagian terakhir dari Shadow-set, 
Shadow Foot, dan satu-satunya set-item yang dia miliki adalah 
Shadow Key. 


Sulit dipercaya bahwa hanya item game Grade-E yang bisa menjadi 
akar dari begitu banyak masalah. 


Sebenarnya, pertama kali Zhang Heng menyadari bahwa ada 
sesuatu yang salah dengan tubuhnya adalah ketika dia berurusan 
dengan Dreamland of Death.Hama telah menyentuhnya tanpa dia 
sadari, dan saat itu kondisinya menjadi kritis, dan dia langsung 
dikirim ke ruang gawat darurat.Dokter, bagaimanapun, tidak tahu 
apa yang harus dilakukan padanya. 


Jantungnya berhenti berdetak untuk beberapa saat, dan Zhang 
Heng merasakan kematian mendekat. 


Dia kehilangan beberapa detik ingatan setelah itu dan ketika dia 
membuka matanya lagi, penyakit di dalam dirinya telah hilang 
tanpa jejak.Jantungnya mulai berdetak lagi, dan dia lebih kuat dari 
sebelumnya. 


Han Lu pernah memberi tahu Zhang Heng bahwa dia mengalami 
ketakutan yang tidak bisa dijelaskan ketika dia melihat Direktur 
Kuang dan selalu mengira ketakutan itu ada hubungannya dengan 
dia.Selama waktu itu, Zhang Heng kehilangan ingatannya selama 


beberapa detik. 


Setelah menghubungkan apa yang terjadi di atap, Zhang Heng 
menyadari bahwa ketakutan yang dirasakan Han Lu mungkin bukan 
berasal dari penyakit menular tetapi dari dia. 


Mungkin dia harus mempertimbangkan situasinya saat ini dari 
sudut lain. 


Sepertinya tubuhnya menyembunyikan rahasia yang tidak dia 
ketahui.Dan Nona Bartender memberitahunya bahwa resep 
tembakau yang dia siapkan berasal dari suku Maya, digunakan 
untuk berkomunikasi dengan para dewa.Zhang Heng telah 
menyimpan semua item game-nya di pos pemeriksaan.Saat ini, dia 
hanya memiliki empat item Shadow-set bersamanya.Oleh karena 
itu, masuk akal bahwa pemilik asli dari keempat barang ini harus 
berkomunikasi dengan Zhang Heng saat dia menghirup asap. 


Yang mengejutkan, tembakau tidak membuatnya berhubungan 
dengan pemilik aslinya.Sebaliknya, asap itu membuka segel di 
suatu tempat di tubuhnya, memungkinkan dia untuk kembali ke 
mimpi aneh yang dia alami sebelumnya. 


Zhang Heng tidak tahu apa penyebab kesalahan ini.Mungkin 
kekuatan yang ditinggalkan oleh pemilik asli set Shadow terlalu 
lemah dibandingkan dengan rahasia di tubuhnya.Mungkin sesuatu 
terjadi lagi pada tubuhnya setelah kejadian di atap.Namun, untuk 
beberapa alasan yang tidak diketahui, dia gagal memperhatikan 
perubahan tersebut.Secara keseluruhan, keadaannya tidak seburuk 
itu.Antara mewarisi sebagian kecil dari kekuatan Shadow-set dan 
rahasia yang dipegang tubuhnya, yang terakhir jelas lebih penting. 


Dia selalu bisa mencoba untuk mengekstrak kekuatan dari item set 
Shadow nanti.Adapun mimpi aneh itu, dia tidak akan bisa 
menghadapinya seperti yang dia inginkan.Dan Zhang Heng juga 
memperhatikan bahwa kali ini, meskipun dia telah kembali ke 


mimpi aneh ini, item Shadow-set masih bersamanya.Mereka tidak 
menghilang bersama item game lainnya, dan itu membuatnya 
bertanya-tanya apakah dia berada di alam percobaan atau mimpi 
aneh. 


Dia hanya membutuhkan setengah menit untuk menyelesaikan 
situasinya.Apa pun yang datang kemudian harus diselesaikan 
nanti.Saat ini, dia ingin menjelajahi kota bobrok ini. 


Tempat ini mungkin ada hubungannya dengan hidupnya. 


Saat dia berjalan di jalan, bau ikan yang menyengat tercium di 
hidungnya.Sejumlah besar rumah bobrok terlihat di kedua sisi 
jalan, bahkan ada yang roboh.Segala sesuatu di sini sepertinya 
membusuk perlahan. 


Zhang Heng memperhatikan perbedaannya.Jelas ada lebih banyak 
orang di jalan kali ini. 


Meskipun hanya ada sedikit rumah yang berfungsi di sini, 
setidaknya dia bukan lagi satu-satunya orang di sekitar.Orang-orang 
itu, bagaimanapun, mungkin tidak memperbaiki situasi Zhang 
Heng. 


Beberapa warga tampak tidak ada bedanya dengan orang 
biasa.Namun, mereka hanya sebagian kecil dari populasi di sini, 
dan kebanyakan dari mereka adalah anak-anak.Sepertinya orang 
tua di tempat ini dikutuk.Semua wajah mereka berubah bentuk, 
seperti pria tua yang Zhang Heng temui sebelumnya.Dia memiliki 
dahi sempit, hidung datar, mata cembung, dan kulit berkerak.Dan 
pada saat yang sama, lelaki tua itu tampak berlendir dan licin, 
seperti keturunan ikan dan katak. 


Namun, wajah mereka yang suram dan menakutkan kini memiliki 
senyuman di wajah mereka.Mereka keluar dari rumah-rumah yang 


rusak di pinggir jalan.Ada yang membersihkan rambu-rambu, ada 
yang sibuk mengantarkan ikan hasil tangkapan, mengirimnya ke 
toko ikan untuk diolah, bahkan ada yang meletakkan karpet di 
lantai.Sepertinya perjamuan akan diadakan malam itu. 


Selain itu, beberapa suara aneh dapat terdengar dari bangunan 
tertutup di dekatnya dari waktu ke waktu.Seolah-olah ada sesuatu 
yang berjalan melintasi lantai kayu, mengeluarkan desisan rendah 
dan parau. 


Zhang Heng berjalan sebentar dan melihat sebuah gereja batu Gotik 
di depannya.Itu jauh lebih tua dari bangunan kota lainnya.Saat bel 
berbunyi, penduduk kota tahu bahwa itu sudah pukul enam 
sore.Matahari akan terbenam ke laut, dan satu-satunya secercah 
cahaya di kota ini akan segera menghilang. 


Saat berjalan ke dalam gereja untuk melihat, sebuah suara tiba-tiba 
datang dari belakangnya, “Ini sudah larut.Apakah kamu tidak perlu 
mencari tempat tinggal? ” 


Zhang Heng berbalik dan menyadari bahwa orang yang berbicara 
adalah orang tua yang dilihatnya ketika pertama kali datang ke 
kota ini.Yang terakhir datang dari seberang jalan.Meskipun dia 
berusaha sekuat tenaga untuk bertindak seperti orang tua yang 
kesulitan berjalan, Zhang Heng tahu bahwa dia lebih baik dari apa 
yang ditampilkan. 


Tahu apa yang terjadi di sini? Zhang Heng bertanya. 


Orang tua itu tidak menjawab pertanyaannya tetapi mengulangi 
apa yang dia katakan.“Ini sudah terlambat.Apakah kamu tidak 
membutuhkan tempat untuk tinggal? ” 


Ch.720 


Bab 720: Gilman Hostel 


Ada rekomendasi? Zhang Heng tidak memikirkan pertanyaan 
sebelumnya, dan memutuskan untuk menjawab orang tua itu secara 
langsung. 


“Hostel Gilman. Mereka menyajikan makanan lezat dan 
menyediakan tempat tidur empuk, ”jawab lelaki tua itu. Aku bisa 
mengantarmu ke sana. Setelah mengatakan itu, dia berbalik dan 
berjalan pergi, seolah-olah memanggil Zhang Heng untuk 
mengikutinya. 


Zhang Heng melihat lagi gereja yang berdiri di depannya. Itu tidak 
terlihat seperti gereja sungguhan karena dia bisa merasakan 
kejahatan dan kegilaan mengalir keluar darinya, seperti kota itu 
sendiri. 


Seorang pria berjubah hitam dan mahkota emas berjalan melewati 
gereja, tetapi Zhang Heng tidak dapat melihat seperti apa dia di 
balik jubah tersebut. 


Karena Zhang Heng tidak dekat dengan pria misterius yang baru 
saja melewati gereja, dia berhenti berjalan dan memelototi Zhang 
Heng dengan matanya yang menonjol, seperti katak. 


Setelah pertimbangan singkat, Zhang Heng memutuskan untuk 
mengikuti lelaki tua itu karena lelaki tua itu adalah satu-satunya 
orang di kota ini yang berinisiatif untuk berbicara dengannya. 
Namun, dia masih belum mau menjawab semua pertanyaannya. 


“Anda tahu saya?” Zhang Heng bertanya setelah bertemu dengan 
orang tua itu, “Hari apa hari ini?” 


“15 Juli 1927.” Orang tua itu akhirnya menjawab salah satu 
pertanyaannya. 


Itu hampir mirip dengan tanggal yang diperkirakan Zhang Heng 
ketika dia pertama kali datang ke mimpi ini. Zhang Heng kemudian 
melihat arloji di tangan kanannya tanpa sadar. Namun, dia 
menemukan bahwa jam tangan yang selalu bersamanya tidak ada di 
pergelangan tangannya. 


Zhang Heng telah lama memakai jam tangan itu. Sebelumnya, 
ketika dia tiba di mimpi ini, dia lupa untuk memeriksa apakah 
arlojinya ada bersamanya. Tapi itu tidak terlalu mengganggunya. 
Sudah lewat tengah malam ketika dia datang ke dunia ini, yang 
berarti masih ada banyak waktu sebelum tengah malam berikutnya 
tiba. Selain itu, 24 jam ekstra mungkin tidak bekerja di sini. 


Kedua, dia bukan lagi orang biasa ketika dia memasuki ruang 
bawah tanah pertamanya. Daftar panjang keterampilan tingkat 
tinggi yang dia peroleh telah menjadi bagian dari dirinya, dan 
bahkan jika dia tidak bergantung pada item permainannya, dia 
lebih dari mampu untuk melindungi dirinya sendiri. 


Dia secara teknis masih membawa item Shadow-set itu bersamanya. 
Momen Bayangannya seharusnya sudah habis penggunaannya 
sekarang, tapi sepertinya itu disegarkan ketika dia datang ke tempat 
ini. Untuk saat ini, tidak ada waktu untuk melihatnya. 


Saat mengikuti lelaki tua itu, Zhang Heng berusaha mengumpulkan 
lebih banyak informasi. “Saya melihat bahwa Anda sedang 
mempersiapkan beberapa perayaan. Apa yang kalian rayakan? ” 


“Oh, itu hanya ritual adat biasa. Jangan pedulikan kami. “ 


“Apakah begitu? Apakah kamu tahu bagaimana cara keluar dari 
sini? ” 


Orang tua itu tiba-tiba berhenti. “Kereta tidak lagi beroperasi. 
Butuh waktu lama untuk meninggalkan tempat ini dengan berjalan 
kaki. Jika Anda bersikeras, Anda bisa naik bus yang berangkat jam 
8 setiap malam, tapi...” 


“Tapi apa?” 


“Tapi tidak malam ini. Pengemudi sendiri sedang mempersiapkan 
perayaan. Jadi, bus tidak akan beroperasi malam ini. ” 


Bagaimana dengan seekor kuda? 


“Tidak ada kuda di kota ini,” jawab lelaki tua itu dengan suara 
parau. “Seseorang mencoba membesarkan mereka sekali, tetapi 
hewan-hewan itu sepertinya tidak menyukai tempat ini. Mereka 
gelisah di malam hari, jadi kami harus menjualnya. ” Lalu dia 
menoleh. “Apakah kamu ingin meninggalkan tempat ini?” 


“Meninggalkan? Tidak. Aku hanya bertanya, ”kata Zhang Heng. 


Orang tua itu tidak berbohong. Untuk beberapa alasan, dia 
berharap Zhang Heng bisa tinggal di Hostel Gilman malam ini. 
Selalu ingin menyelidiki tempat itu sejak awal, Zhang Heng sendiri 
ingin tahu apa yang akan terjadi jika dia tinggal di sana malam ini. 
Bahkan jika itu adalah satu-satunya bus yang beroperasi malam ini, 
dia tidak akan pergi. 


Meskipun demikian, Zhang Heng cukup pintar untuk mengetahui 
apa yang sebenarnya sedang terjadi. Ketika dia bertemu dengan 
lelaki tua itu untuk pertama kalinya, dia berkata, “Kamu... 
akhirnya di sini?” Zhang Heng dapat melihat bahwa ritual 


tradisional mungkin terkait dengannya. 


Sesuatu yang menarik akan terjadi malam ini. 


Dia terus mengobrol dengan lelaki tua itu, berharap dia akan 
mendapatkan beberapa informasi berguna. Orang tua itu, 
sebaliknya, masih menjawab pertanyaannya dengan selektif. Segera 
menjadi jelas bahwa lelaki tua itu berusaha sekuat tenaga untuk 
tidak secara tidak sengaja membocorkan rahasia apa pun — dia 
tidak akan menjawab apa pun yang berhubungan dengan ritual itu. 


Tetap saja, Zhang Heng berhasil mendapatkan sesuatu yang 
berguna. Seratus tahun yang lalu, rumah-rumah di sini dipenuhi 
orang. Selama itu, tempat ini makmur dan ramai. Beberapa bahkan 
mungkin menyebutnya sebagai kota. 


Kapal-kapal akan berlabuh di pelabuhan, dan para pelaut akan 
pergi ke darat untuk beberapa penelitian dan penelitian. Bersamaan 
dengan itu, kereta sering singgah, membawa barang dan imigran 
dari kota lain bersamanya. Penduduk setempat juga menggunakan 
layanan kereta api untuk mengirimkan ikan dan udang yang 
mereka tangkap. Terakhir, penyulingan emas adalah sumber 
pendapatan utama kota. 


Sayangnya, kota mulai memburuk setelah perang saudara. 
Penduduknya mulai kehilangan kepercayaan pada tempat ini, dan 
tak lama kemudian, beberapa mulai menghilang. Pada awalnya, 
hanya sedikit yang hilang, tetapi setelah itu, semakin banyak orang 
yang secara misterius menghilang ke udara. Pada saat yang sama, 
sekelompok bayi baru lahir mulai tumbuh. Penampilan beberapa 
orang mulai berubah, orang tua menjadi salah satunya. 


Saat dia membicarakan masalah ini, lelaki tua itu sepertinya 
memberi perhatian ekstra pada perubahan ekspresi Zhang Heng. 
Ketika dia melihat tidak ada reaksi, dia merasa sedikit kecewa. 
Pemuda itu tampak tidak terkejut atau takut, hanya memberi 


isyarat kepadanya untuk terus berbicara. 


Pada titik ini, orang tua itu berhenti. Ini dia, katanya. 


Zhang Heng mendongak dan melihat sebuah bangunan berkubah. 
Seperti rumah lain di sekitar sini, yang ini juga dalam keadaan 
rusak. Kata-kata di papan nama hampir tidak bisa dilihat, dan 
dinding di sekelilingnya juga terkelupas. Dia bahkan 
memperhatikan bagaimana sebagian besar dinding sekarang 
tertutup lumut dan jamur. 


Hotel seperti ini tidak akan menarik turis, tetapi menurut lelaki tua 
itu, ini adalah satu-satunya tempat yang tersisa di kota bagi orang 
luar untuk beristirahat. Saat Zhang Heng melangkah ke aula yang 
lusuh, dia mulai curiga bahwa tidak akan ada makanan enak dan 
tempat tidur empuk di sini. 


Staf laki-laki di meja depan tampak relatif normal, kecuali bahwa 
dia agak murung dan pendiam. 


“Kamar 427, satu dolar.” Sambil meletakkan koran tua kotor di 
tangannya, dia melanjutkan, “hari ini adalah hari yang baik. 
Sebenarnya ada dua tamu di sini hari ini. “ 


“Ada orang lain yang tinggal di sini malam ini?” Orang tua itu 
sedikit terkejut. 


“Ya, sesuatu terjadi di kota sebelumnya ...” Dia berhenti di tengah 
jalan dan melihat ke arah Zhang Heng di sisi lain. 


Zhang Heng menggeledah sakunya dan melihatnya. “Maaf, saya 
tidak punya uang.” 


Orang tua dan staf saling memandang. 


Bab 720: Gilman Hostel 


Ada rekomendasi? Zhang Heng tidak memikirkan pertanyaan 
sebelumnya, dan memutuskan untuk menjawab orang tua itu secara 
langsung. 


“Hostel Gilman.Mereka menyajikan makanan lezat dan 
menyediakan tempat tidur empuk, ”jawab lelaki tua itu.Aku bisa 
mengantarmu ke sana.Setelah mengatakan itu, dia berbalik dan 
berjalan pergi, seolah-olah memanggil Zhang Heng untuk 
mengikutinya. 


Zhang Heng melihat lagi gereja yang berdiri di depannya.Itu tidak 
terlihat seperti gereja sungguhan karena dia bisa merasakan 
kejahatan dan kegilaan mengalir keluar darinya, seperti kota itu 
sendiri. 


Seorang pria berjubah hitam dan mahkota emas berjalan melewati 
gereja, tetapi Zhang Heng tidak dapat melihat seperti apa dia di 
balik jubah tersebut. 


Karena Zhang Heng tidak dekat dengan pria misterius yang baru 
saja melewati gereja, dia berhenti berjalan dan memelototi Zhang 
Heng dengan matanya yang menonjol, seperti katak. 


Setelah pertimbangan singkat, Zhang Heng memutuskan untuk 
mengikuti lelaki tua itu karena lelaki tua itu adalah satu-satunya 
orang di kota ini yang berinisiatif untuk berbicara 
dengannya.Namun, dia masih belum mau menjawab semua 
pertanyaannya. 


“Anda tahu saya?” Zhang Heng bertanya setelah bertemu dengan 


orang tua itu, “Hari apa hari ini?” 


“15 Juli 1927.” Orang tua itu akhirnya menjawab salah satu 
pertanyaannya. 


Itu hampir mirip dengan tanggal yang diperkirakan Zhang Heng 
ketika dia pertama kali datang ke mimpi ini.Z7hang Heng kemudian 
melihat arloji di tangan kanannya tanpa sadar.Namun, dia 
menemukan bahwa jam tangan yang selalu bersamanya tidak ada di 
pergelangan tangannya. 


Zhang Heng telah lama memakai jam tangan itu.Sebelumnya, 
ketika dia tiba di mimpi ini, dia lupa untuk memeriksa apakah 
arlojinya ada bersamanya.Tapi itu tidak terlalu 
mengganggunya.Sudah lewat tengah malam ketika dia datang ke 
dunia ini, yang berarti masih ada banyak waktu sebelum tengah 
malam berikutnya tiba.Selain itu, 24 jam ekstra mungkin tidak 
bekerja di sini. 


Kedua, dia bukan lagi orang biasa ketika dia memasuki ruang 
bawah tanah pertamanya.Daftar panjang keterampilan tingkat 
tinggi yang dia peroleh telah menjadi bagian dari dirinya, dan 
bahkan jika dia tidak bergantung pada item permainannya, dia 
lebih dari mampu untuk melindungi dirinya sendiri. 


Dia secara teknis masih membawa item Shadow-set itu 
bersamanya.Momen Bayangannya seharusnya sudah habis 
penggunaannya sekarang, tapi sepertinya itu disegarkan ketika dia 
datang ke tempat ini.Untuk saat ini, tidak ada waktu untuk 
melihatnya. 


Saat mengikuti lelaki tua itu, Zhang Heng berusaha mengumpulkan 
lebih banyak informasi.“Saya melihat bahwa Anda sedang 
mempersiapkan beberapa perayaan.Apa yang kalian rayakan? ” 


“Oh, itu hanya ritual adat biasa.Jangan pedulikan kami.“ 


“Apakah begitu? Apakah kamu tahu bagaimana cara keluar dari 
sini? ” 


Orang tua itu tiba-tiba berhenti.“Kereta tidak lagi beroperasi.Butuh 
waktu lama untuk meninggalkan tempat ini dengan berjalan 
kaki.Jika Anda bersikeras, Anda bisa naik bus yang berangkat jam 8 
setiap malam, tapi... ” 


“Tapi apa?” 


“Tapi tidak malam ini.Pengemudi sendiri sedang mempersiapkan 
perayaan.Jadi, bus tidak akan beroperasi malam ini.” 


Bagaimana dengan seekor kuda? 


“Tidak ada kuda di kota ini,” jawab lelaki tua itu dengan suara 
parau. “Seseorang mencoba membesarkan mereka sekali, tetapi 
hewan-hewan itu sepertinya tidak menyukai tempat ini.Mereka 
gelisah di malam hari, jadi kami harus menjualnya.” Lalu dia 
menoleh.“Apakah kamu ingin meninggalkan tempat ini?” 


“Meninggalkan? Tidak.Aku hanya bertanya, ”kata Zhang Heng. 


Orang tua itu tidak berbohong.Untuk beberapa alasan, dia berharap 
Zhang Heng bisa tinggal di Hostel Gilman malam ini.Selalu ingin 
menyelidiki tempat itu sejak awal, Zhang Heng sendiri ingin tahu 
apa yang akan terjadi jika dia tinggal di sana malam ini.Bahkan jika 
itu adalah satu-satunya bus yang beroperasi malam ini, dia tidak 
akan pergi. 


Meskipun demikian, Zhang Heng cukup pintar untuk mengetahui 
apa yang sebenarnya sedang terjadi.Ketika dia bertemu dengan 


lelaki tua itu untuk pertama kalinya, dia berkata, “Kamu... 
akhirnya di sini?” Zhang Heng dapat melihat bahwa ritual 
tradisional mungkin terkait dengannya. 


Sesuatu yang menarik akan terjadi malam ini. 


Dia terus mengobrol dengan lelaki tua itu, berharap dia akan 
mendapatkan beberapa informasi berguna.Orang tua itu, 
sebaliknya, masih menjawab pertanyaannya dengan selektif.Segera 
menjadi jelas bahwa lelaki tua itu berusaha sekuat tenaga untuk 
tidak secara tidak sengaja membocorkan rahasia apa pun — dia 
tidak akan menjawab apa pun yang berhubungan dengan ritual itu. 


Tetap saja, Zhang Heng berhasil mendapatkan sesuatu yang 
berguna.Seratus tahun yang lalu, rumah-rumah di sini dipenuhi 
orang.Selama itu, tempat ini makmur dan ramai.Beberapa bahkan 
mungkin menyebutnya sebagai kota. 


Kapal-kapal akan berlabuh di pelabuhan, dan para pelaut akan 
pergi ke darat untuk beberapa penelitian dan penelitian.Bersamaan 
dengan itu, kereta sering singgah, membawa barang dan imigran 
dari kota lain bersamanya.Penduduk setempat juga menggunakan 
layanan kereta api untuk mengirimkan ikan dan udang yang 
mereka tangkap.Terakhir, penyulingan emas adalah sumber 
pendapatan utama kota. 


Sayangnya, kota mulai memburuk setelah perang 
saudara.Penduduknya mulai kehilangan kepercayaan pada tempat 
ini, dan tak lama kemudian, beberapa mulai menghilang.Pada 
awalnya, hanya sedikit yang hilang, tetapi setelah itu, semakin 
banyak orang yang secara misterius menghilang ke udara.Pada saat 
yang sama, sekelompok bayi baru lahir mulai tumbuh.Penampilan 
beberapa orang mulai berubah, orang tua menjadi salah satunya. 


Saat dia membicarakan masalah ini, lelaki tua itu sepertinya 
memberi perhatian ekstra pada perubahan ekspresi Zhang 


Heng.Ketika dia melihat tidak ada reaksi, dia merasa sedikit 
kecewa.Pemuda itu tampak tidak terkejut atau takut, hanya 
memberi isyarat kepadanya untuk terus berbicara. 


Pada titik ini, orang tua itu berhenti.Ini dia, katanya. 


Zhang Heng mendongak dan melihat sebuah bangunan 
berkubah.Seperti rumah lain di sekitar sini, yang ini juga dalam 
keadaan rusak.Kata-kata di papan nama hampir tidak bisa dilihat, 
dan dinding di sekelilingnya juga terkelupas.Dia bahkan 
memperhatikan bagaimana sebagian besar dinding sekarang 
tertutup lumut dan jamur. 


Hotel seperti ini tidak akan menarik turis, tetapi menurut lelaki tua 
itu, ini adalah satu-satunya tempat yang tersisa di kota bagi orang 
luar untuk beristirahat.Saat Zhang Heng melangkah ke aula yang 
lusuh, dia mulai curiga bahwa tidak akan ada makanan enak dan 
tempat tidur empuk di sini. 


Staf laki-laki di meja depan tampak relatif normal, kecuali bahwa 
dia agak murung dan pendiam. 


“Kamar 427, satu dolar.” Sambil meletakkan koran tua kotor di 
tangannya, dia melanjutkan, “hari ini adalah hari yang 
baik.Sebenarnya ada dua tamu di sini hari ini.“ 


“Ada orang lain yang tinggal di sini malam ini?” Orang tua itu 
sedikit terkejut. 


“Ya, sesuatu terjadi di kota sebelumnya.” Dia berhenti di tengah 
jalan dan melihat ke arah Zhang Heng di sisi lain. 


Zhang Heng menggeledah sakunya dan melihatnya. “Maaf, saya 
tidak punya uang.” 


Orang tua dan staf saling memandang. 


Ch.721 


Bab 721: Wisatawan Lain 


Staf laki-laki dan lelaki tua itu tidak pernah menyangka bahwa 
Zhang Heng tidak membawa uang. Kamar satu dolar tidak mahal 
menurut standar apa pun, tetapi melihat betapa kotor dan 
menyedihkan lingkungan itu, tidak ada yang mau tinggal di sini 
bahkan jika mereka menurunkan harga lagi 5090. Karena bus tidak 
beroperasi, Zhang Heng tidak punya pilihan selain tinggal di sini. 
Logikanya, dia tidak punya alasan untuk menabung satu dolar itu. 


Setelah hening beberapa saat, orang tua itu berkata, “Lupakan, saya 
akan membantunya membayar kamar. Karena perayaannya hanya 
sekitar pesanan, kita tidak bisa begitu saja mengabaikan orang lain 
dan bersenang-senang sendiri. Jarang ada tamu di sini. Kita harus 
menjadi tuan rumah yang murah hati. ” Karena lelaki tua itu telah 
memimpin Zhang Heng ke sini, dia tidak akan menyerah pada 
rencananya hanya untuk satu dolar itu. 


“Karena Anda bersedia membayarnya, tentu saja, saya baik-baik 
saja dengan itu,” kata staf pria itu. Saat membantu prosedur check- 
in, Zhang Heng menandatangani namanya di buku pelancong. 


Sementara itu, lelaki tua itu pergi dengan tenang, seolah-olah satu- 
satunya tujuan dia adalah membawa Zhang Heng ke asrama ini. 


Zhang Heng hendak mengikuti staf lain untuk naik ke atas, tetapi 
saat itu, orang lain masuk dari luar. Dia tampak cemas, kesal, dan 
sedikit bingung. Dia ingin mengatakan sesuatu tetapi menelan 
kembali kata-katanya. “Beri aku kamar,” dia hanya meminta. 


“Satu dolar.” Tanpa ekspresi, staf laki-laki mengulangi harga 


tersebut. 


Zhang Heng tahu bahwa ini adalah tamu lain dari Gilman Hostel. 
Staf laki-laki menyebutkannya sebelumnya. Itu sebenarnya cukup 
jelas, bukan hanya karena dia terlihat normal tetapi karena dia 
tidak memiliki aura gelap yang mengelilinginya. 


Karena keduanya adalah orang luar, mungkin mereka bisa saling 
membicarakan tempat ini. 


Namun, sebelum dia bisa mengatakan apa-apa, Zhang Heng melihat 
ekspresi waspada di wajah orang itu. 


Pernah menjadi pemburu sebelumnya, Zhang Heng tahu betul apa 
arti tampilan ini. 


Ini adalah tampilan mangsa yang mencoba melarikan diri. Pada 
saat seperti ini, mereka tidak akan mempercayai siapa pun atau apa 
pun. 


“Kamar 428,” kata staf pria kepada tamu baru itu. 


Setelah itu, dua tamu baru Gilman Hostel mengikuti staf lainnya ke 
lantai atas. Staf membukakan pintu untuk Zhang Heng, dan dia 
disambut dengan satu kamar menghadap kejalan. Gelap dan lusuh, 
ruangan itu memiliki dua jendela dan beberapa perabotan murah 
tergeletak di sekitarnya. Dilihat dari kondisinya, sepertinya sudah 
lama tidak ada yang tinggal di dalamnya. Belum lagi kasur di 
rangka ranjang baja hampir tidak empuk. 


Zhang Heng tidak memiliki harapan yang tinggi untuk makanan 
tersebut setelah memeriksa kamar. Karena sudah hampir waktunya 
makan malam, dia bertanya kepada staf, “Di mana saya bisa 
mencari makanan di sini?” 


“Kami tidak menyediakan makanan,” bentak staf dengan dingin. 
Tapi mungkin dia ingat dia masih seorang karyawan pendirian, 
yang dia tambahkan, “Ada sebuah restoran di kota, tepat di sebelah 
asrama.” 


“Terima kasih,” kata Zhang Heng. Dia tidak memberi tip kepada 
staf, dan staf juga tidak peduli. Jadi dia berbalik dan pergi. 


Zhang Heng dan pria lainnya adalah satu-satunya tamu yang 
menginap di lantai atas ini. 


Kamar 428 yang terakhir berada di seberang kamar Zhang Heng. 
Dia menutup pintu dengan waspada saat dia masuk, menjelaskan 
bahwa dia tidak ingin melihat siapa pun. 


Zhang Heng juga tidak terburu-buru mengganggu tetangga 
sementaranya. Jadi, dia memutuskan untuk memberikan kamarnya 
tampilan yang lebih baik. 


Kerannya rusak. Sebelum dia memasuki ruangan, staf telah 
memberitahunya tentang hal itu. 


Dengan kata lain, hostel ajaib ini tidak menyediakan makanan 
maupun air ledeng. Ini bisa menjelaskan mengapa tidak ada tamu 
lain selain keduanya. 


Badan lemari sudah retak. Saat Zhang Heng membukanya, itu 
berderit keras, memperlihatkan lapisan tipis debu yang menumpuk 
di rak. Dan selimut kotor juga lembab. Jika bukan karena atap yang 
melindunginya dari hujan dan matahari, tidur di sini tidak ada 
bedanya dengan tidur di jalanan. Sayangnya, masalah 
penginapannya tidak berakhir di sana. Zhang Heng melihat tidak 
ada kait di pintu, yang berarti ruangan masih bisa dibuka dengan 
kunci dari luar bahkan jika pintunya terkunci. Dilihat dari jejak di 
pintu, sepertinya kancingnya telah dilepas baru-baru ini. 


Ini semakin menarik. 


Kabar baiknya, setidaknya lampu listrik model lama masih 
berfungsi. Meskipun bola lampu berjamur, menyebabkannya 
memancarkan cahaya oranye yang agak redup, bola lampu tersebut 
menyediakan sumber cahaya untuk malam hari. 


Sesuatu yang mengerikan pasti akan terjadi malam ini. Jika listrik 
mati, bola lampu tidak lagi berguna untuk Zhang Heng. 


Setelah itu, Zhang Heng mendekati jendela, membuka tirai, dan 
melihat ke jalan di bawahnya. 


Jalanan sekarang tampak lebih hidup, dan di antara kerumunan itu 
bercampur beberapa anggota kelompok religius. Mereka semua 
memberikan yang terbaik untuk mempersiapkan perayaan malam, 
di mana semua orang mengenakan perhiasan emas. Zhang Heng, 
bagaimanapun, tidak melihat mereka menyiapkan makanan 
apapun. 


Tanpa makanan dan minuman, perayaan tidak akan ada gunanya. 


Secara alami, banyak yang menghadiri suatu acara kebanyakan 
tidak peduli dengan tujuannya, hanya ingin mengisi perut mereka 
dan bersenang-senang. Perayaan tanpa makanan dan minuman 
seperti kue tanpa krim. 


Tetapi kelompok di bawah tampaknya tidak berpikir demikian. 
Mereka masih bersemangat dengan perayaan tersebut. Zhang Heng 
berpaling dari kerumunan dan melihat pemecah gelombang di 
kejauhan. Ada juga garis hitam di laut. 


Ketika dia pertama kali datang ke sini, dia juga melihat garis hitam 
di laut. Itu membuatnya merasa ada sesuatu yang menunggu di luar 


sana untuk dipanggil olehnya. 


Dua titik hitam kecil yang berjongkok di pemecah gelombang 
seharusnya adalah nelayan. Mereka meletakkan pancing mereka 
dan melompat dari pemecah gelombang. 


Melompat dari tempat setinggi itu ke laut sangatlah berbahaya. 
Belum lagi terumbu karang di bawahnya. Jika gelombang besar 
datang saat mereka melompat, itu mungkin hanya menyapu 
mereka. Namun, orang lain yang berdiri di atas pemecah 
gelombang tidak terkejut dengan tindakan mereka. Tampak terbiasa 
dengan hal-hal seperti itu, mereka melanjutkan bisnis mereka 
sendiri. 


Segala sesuatu di dusun pesisir ini aneh. 


Lonceng gereja berdentang, menunjukkan bahwa sekarang sudah 
pukul tujuh malam. Matahari telah terbenam seluruhnya, hanya 
menyisakan sedikit sisa cahaya. 


Zhang Heng meletakkan tirai di tangannya. Dia sebenarnya tidak 
terlalu lapar. Bahkan jika dia tidak sempat makan malam, dia baik- 
baik saja dengan itu. Namun, mengingat apa yang akan terjadi pada 
malam hari, beberapa persiapan perlu dilakukan terlebih dahulu. 
Hal terpenting yang harus dilakukan sekarang adalah mendapatkan 
beberapa senjata. 


Zhang Heng keluar dari kamarnya dan mengetuk pintu di 
seberangnya. 


“Kamu siapa?” Suara waspada datang dari dalam. 


“Seperti Anda, saya orang luar. Apakah Anda ingin pergi keluar 
untuk makan malam? ” 


Setelah hening sejenak, mungkin mempertimbangkan lamaran itu, 
orang di ruangan itu membuka pintu. 


Bab 721: Wisatawan Lain 


Staf laki-laki dan lelaki tua itu tidak pernah menyangka bahwa 
Zhang Heng tidak membawa uang.Kamar satu dolar tidak mahal 
menurut standar apa pun, tetapi melihat betapa kotor dan 
menyedihkan lingkungan itu, tidak ada yang mau tinggal di sini 
bahkan jika mereka menurunkan harga lagi 5090.Karena bus tidak 
beroperasi, Zhang Heng tidak punya pilihan selain tinggal di 
sini.Logikanya, dia tidak punya alasan untuk menabung satu dolar 
itu. 


Setelah hening beberapa saat, orang tua itu berkata, “Lupakan, saya 
akan membantunya membayar kamar.Karena perayaannya hanya 
sekitar pesanan, kita tidak bisa begitu saja mengabaikan orang lain 
dan bersenang-senang sendiri.Jarang ada tamu di sini.Kita harus 
menjadi tuan rumah yang murah hati.” Karena lelaki tua itu telah 
memimpin Zhang Heng ke sini, dia tidak akan menyerah pada 
rencananya hanya untuk satu dolar itu. 


“Karena Anda bersedia membayarnya, tentu saja, saya baik-baik 
saja dengan itu,” kata staf pria itu.Saat membantu prosedur check- 
in, Zhang Heng menandatangani namanya di buku pelancong. 


Sementara itu, lelaki tua itu pergi dengan tenang, seolah-olah satu- 
satunya tujuan dia adalah membawa Zhang Heng ke asrama ini. 


Zhang Heng hendak mengikuti staf lain untuk naik ke atas, tetapi 
saat itu, orang lain masuk dari luar.Dia tampak cemas, kesal, dan 
sedikit bingung.Dia ingin mengatakan sesuatu tetapi menelan 
kembali kata-katanya. “Beri aku kamar,” dia hanya meminta. 


“Satu dolar.” Tanpa ekspresi, staf laki-laki mengulangi harga 


tersebut. 


Zhang Heng tahu bahwa ini adalah tamu lain dari Gilman 
Hostel.Staf laki-laki menyebutkannya sebelumnya.Itu sebenarnya 
cukup jelas, bukan hanya karena dia terlihat normal tetapi karena 
dia tidak memiliki aura gelap yang mengelilinginya. 


Karena keduanya adalah orang luar, mungkin mereka bisa saling 
membicarakan tempat ini. 


Namun, sebelum dia bisa mengatakan apa-apa, Zhang Heng melihat 
ekspresi waspada di wajah orang itu. 


Pernah menjadi pemburu sebelumnya, Zhang Heng tahu betul apa 
arti tampilan ini. 


Ini adalah tampilan mangsa yang mencoba melarikan diri.Pada saat 
seperti ini, mereka tidak akan mempercayai siapa pun atau apa 
pun. 


“Kamar 428,” kata staf pria kepada tamu baru itu. 


Setelah itu, dua tamu baru Gilman Hostel mengikuti staf lainnya ke 
lantai atas.Staf membukakan pintu untuk Zhang Heng, dan dia 
disambut dengan satu kamar menghadap ke jalan.Gelap dan lusuh, 
ruangan itu memiliki dua jendela dan beberapa perabotan murah 
tergeletak di sekitarnya.Dilihat dari kondisinya, sepertinya sudah 
lama tidak ada yang tinggal di dalamnya.Belum lagi kasur di rangka 
ranjang baja hampir tidak empuk. 


Zhang Heng tidak memiliki harapan yang tinggi untuk makanan 
tersebut setelah memeriksa kamar.Karena sudah hampir waktunya 
makan malam, dia bertanya kepada staf, “Di mana saya bisa 
mencari makanan di sini?” 


“Kami tidak menyediakan makanan,” bentak staf dengan 
dingin.Tapi mungkin dia ingat dia masih seorang karyawan 
pendirian, yang dia tambahkan, “Ada sebuah restoran di kota, tepat 
di sebelah asrama.” 


“Terima kasih,” kata Zhang Heng.Dia tidak memberi tip kepada 
staf, dan staf juga tidak peduli.Jadi dia berbalik dan pergi. 


Zhang Heng dan pria lainnya adalah satu-satunya tamu yang 
menginap di lantai atas ini. 


Kamar 428 yang terakhir berada di seberang kamar Zhang Heng.Dia 
menutup pintu dengan waspada saat dia masuk, menjelaskan 
bahwa dia tidak ingin melihat siapa pun. 


Zhang Heng juga tidak terburu-buru mengganggu tetangga 
sementaranya.Jadi, dia memutuskan untuk memberikan kamarnya 
tampilan yang lebih baik. 


Kerannya rusak.Sebelum dia memasuki ruangan, staf telah 
memberitahunya tentang hal itu. 


Dengan kata lain, hostel ajaib ini tidak menyediakan makanan 
maupun air ledeng.Ini bisa menjelaskan mengapa tidak ada tamu 
lain selain keduanya. 


Badan lemari sudah retak.Saat Zhang Heng membukanya, itu 
berderit keras, memperlihatkan lapisan tipis debu yang menumpuk 
di rak.Dan selimut kotor juga lembab.Jika bukan karena atap yang 
melindunginya dari hujan dan matahari, tidur di sini tidak ada 
bedanya dengan tidur di jalanan.Sayangnya, masalah 
penginapannya tidak berakhir di sana.Zhang Heng melihat tidak 
ada kait di pintu, yang berarti ruangan masih bisa dibuka dengan 
kunci dari luar bahkan jika pintunya terkunci.Dilihat dari jejak di 
pintu, sepertinya kancingnya telah dilepas baru-baru ini. 


Ini semakin menarik. 


Kabar baiknya, setidaknya lampu listrik model lama masih 
berfungsi.Meskipun bola lampu berjamur, menyebabkannya 
memancarkan cahaya oranye yang agak redup, bola lampu tersebut 
menyediakan sumber cahaya untuk malam hari. 


Sesuatu yang mengerikan pasti akan terjadi malam ini.Jika listrik 
mati, bola lampu tidak lagi berguna untuk Zhang Heng. 


Setelah itu, Zhang Heng mendekati jendela, membuka tirai, dan 
melihat ke jalan di bawahnya. 


Jalanan sekarang tampak lebih hidup, dan di antara kerumunan itu 
bercampur beberapa anggota kelompok religius.Mereka semua 
memberikan yang terbaik untuk mempersiapkan perayaan malam, 
di mana semua orang mengenakan perhiasan emas.Zhang Heng, 
bagaimanapun, tidak melihat mereka menyiapkan makanan 
apapun. 


Tanpa makanan dan minuman, perayaan tidak akan ada gunanya. 


Secara alami, banyak yang menghadiri suatu acara kebanyakan 
tidak peduli dengan tujuannya, hanya ingin mengisi perut mereka 
dan bersenang-senang.Perayaan tanpa makanan dan minuman 
seperti kue tanpa krim. 


Tetapi kelompok di bawah tampaknya tidak berpikir 
demikian.Mereka masih bersemangat dengan perayaan 
tersebut.Zhang Heng berpaling dari kerumunan dan melihat 
pemecah gelombang di kejauhan.Ada juga garis hitam di laut. 


Ketika dia pertama kali datang ke sini, dia juga melihat garis hitam 
di laut.Itu membuatnya merasa ada sesuatu yang menunggu di luar 


sana untuk dipanggil olehnya. 


Dua titik hitam kecil yang berjongkok di pemecah gelombang 
seharusnya adalah nelayan.Mereka meletakkan pancing mereka dan 
melompat dari pemecah gelombang. 


Melompat dari tempat setinggi itu ke laut sangatlah 
berbahaya.Belum lagi terumbu karang di bawahnya.Jika gelombang 
besar datang saat mereka melompat, itu mungkin hanya menyapu 
mereka.Namun, orang lain yang berdiri di atas pemecah gelombang 
tidak terkejut dengan tindakan mereka.Tampak terbiasa dengan 
hal-hal seperti itu, mereka melanjutkan bisnis mereka sendiri. 


Segala sesuatu di dusun pesisir ini aneh. 


Lonceng gereja berdentang, menunjukkan bahwa sekarang sudah 
pukul tujuh malam.Matahari telah terbenam seluruhnya, hanya 
menyisakan sedikit sisa cahaya. 


Zhang Heng meletakkan tirai di tangannya.Dia sebenarnya tidak 
terlalu lapar.Bahkan jika dia tidak sempat makan malam, dia baik- 
baik saja dengan itu.Namun, mengingat apa yang akan terjadi pada 
malam hari, beberapa persiapan perlu dilakukan terlebih 
dahulu.Hal terpenting yang harus dilakukan sekarang adalah 
mendapatkan beberapa senjata. 


Zhang Heng keluar dari kamarnya dan mengetuk pintu di 
seberangnya. 


“Kamu siapa?” Suara waspada datang dari dalam. 


“Seperti Anda, saya orang luar.Apakah Anda ingin pergi keluar 
untuk makan malam? ” 


Setelah hening sejenak, mungkin mempertimbangkan lamaran itu, 
orang di ruangan itu membuka pintu. 


Ch.722 


Bab 722: Aku Hanya Akan Melihatmu Makan 


Meskipun pria yang tinggal di seberang Zhang Heng setuju untuk 
makan bersama, dia masih sangat berhati-hati dan menjaga jarak 
darinya. Zhang Heng tidak memaksakan persahabatannya. 
Setidaknya keduanya telah bertukar nama dan membuat perkenalan 
diri sederhana, yang dianggap sebagai peningkatan yang signifikan. 


Namanya Fabericotte, dan dia baru berusia tujuh belas tahun. 
Menurutnya, dia berkeliling New England untuk menjelajahi 
pemandangan alam, situs bersejarah, dan pemahaman yang lebih 
dalam tentang silsilah keluarganya. Awalnya, dia berencana naik 
kereta langsung dari Newburyport ke Arkham, tetapi kondektur di 
Newburyport telah memberinya rencana perjalanan yang lebih 
ekonomis. Dia seharusnya naik bus dan transit di sini, tidak 
menyangka bus malam ke Arkham akan dibatalkan. Jadi dia hanya 
bisa tinggal di sini malam ini. 


Saat mereka mengobrol, Zhang Heng juga mengetahui bahwa 
Fabericotte telah tiba jauh lebih awal darinya. Dia berangkat dari 
Newburyport pukul 10 pagi, artinya dia telah menghabiskan 
setidaknya setengah hari di sini. Dia seharusnya sudah 
mengumpulkan banyak informasi tentang tempat ini sekarang. 
Mungkin itu bisa menjelaskan kewaspadaan dan ketakutannya yang 
meningkat. 


Sesuatu pasti telah membuatnya trauma, melihat bagaimana dia 
segera menutup mulutnya dan berhenti berbicara saat Zhang Heng 
bertanya tentang masalah tersebut. Keduanya baru saja bertemu, 
dan Zhang Heng menyadari bahwa mungkin kepercayaan yang 
cukup belum terbentuk di antara mereka. 


Meskipun kota itu tenggelam dalam kesuraman dan keanehan, 
Zhang Heng tidak merasa terlalu tertekan atau takut. Sebaliknya, 
Fabericotte di sampingnya tampak sangat jijik dan terganggu oleh 
kota kecil ini. Dengan kata-katanya sendiri, dia tidak ingin tinggal 
di sini lebih lama, berharap dia memiliki sepasang sayap untuk 
terbang sejauh yang dia bisa dari tempat ini. 


Setelah beberapa saat, keduanya berjalan keluar dari asrama. 


Meskipun bangunan di dekatnya masih terlihat kotor, namun 
kondisinya lebih baik daripada bangunan kota yang bobrok. Ada 
toko kelontong, apotek, pasar grosir ikan, kilang, dan restoran. 
Sebuah sungai bahkan mengalir di tengah-tengah semua bangunan 
ini. Mungkin sudah waktunya bagi warga untuk turun dari 
pekerjaannya, atau mungkin mereka sedang bersiap-siap 
menyambut hajatan bahwa sebagian besar toko tutup. Untung bagi 
dua pelancong yang lelah itu, restoran itu masih buka. 


Dua orang sudah berada di dalam restoran, seorang pria dan 
seorang wanita. Di antara mereka, pria itu berwajah kurus, 
punggung bungkuk, dan matanya terlihat sangat kusam. Zhang 
Heng menatapnya sebentar dan menemukan bahwa dia tidak 
berkedip untuk waktu yang lama. Jika seseorang bertemu 
dengannya sebagai SCP-173, tidak ada yang bisa dilakukan orang 
itu selain menangis di sudut. 


Di sisi lain, wanita berhidung pipih, mengenakan gaun pedesaan, 
sedang membungkuk dan menyeka meja. Meskipun dia akan 
mengalami kerusakan lemari pakaian, tidak ada pria yang akan 
melihatnya ketika mereka melihat wajahnya. 


Zhang Heng juga memperhatikan bahwa Fabericotte, di 
sampingnya, menjadi gelisah lagi. Meskipun tak satu pun dari 
mereka memiliki kelainan bentuk yang jelas, mereka berdua 
tampak agak mirip dengan lelaki tua yang ditemui Zhang Heng 
sebelumnya. Menurut pernyataan lelaki tua itu sebelumnya, wajah 
mereka akan mulai berubah bentuk seiring bertambahnya usia. 


Jika Fabericotte punya pilihan, dia tidak akan pernah mau masuk 
ke restoran ini. Namun, pada akhirnya, rasa lapar mengatasi 
ketakutannya. Dia mencoba untuk tidak melihat ke dua orang lain 
di restoran dan fokus pada menu di konter. Setelah mengetahui 
bahwa mereka menyajikan makanan kaleng dan ham, dia tidak 
kecewa tetapi lega. 


Dia tidak terlalu mempercayai orang-orang di kota ini. Karenanya, 
dia cukup skeptis tentang makanan yang mereka sajikan. Seporsi 
makanan kaleng dengan biskuit dan semangkuk sup sayur sudah 
lebih dari cukup. 


Setelah itu, dia memberi jalan kepada Zhang Heng dan bertanya, 
“Apa yang kamu makan?” 


Yang terakhir menjawab, “Saya tidak punya uang, dan saya tidak 
terlalu lapar. Aku hanya akan melihatmu makan. ” 


Farbericotte berdiri di sana sejenak dan berkedip. “Lupakan, 
biarkan aku membelikanmu makanan,” dia mengalah. 


Zhang Heng kemudian berkata kepada pria bermata tumpul itu, 
“Aku akan memesan satu lagi dari yang dia pesan.” 


Setelah Farbericotte membayar makanannya, wanita berhidung 
pipih itu menuju ke dapur. 


Zhang Heng dan Fabericotte menemukan tempat yang jauh dari 
konter dan duduk. 


Fabericotte tidak dapat menahan diri untuk tidak bertanya, “Anda 


mengetuk pintu saya dan mengajak saya makan, namun Anda tidak 
punya uang?” 


Zhang Heng mengangguk ke arah Fabericotte. Setelah itu, dia mulai 
melihat-lihat restoran tersebut. Dekorasi telah digantung untuk 
perayaan nanti. 


Fabericotte mengerutkan kening, menggeram dengan nada 
melankolis, “... Apakah kamu menganggapku bodoh?” 


“Sudah kubilang aku tidak lapar. Kamu seharusnya makan saja 
tanpa aku, “Zhang Heng menoleh padanya, melanjutkan,” Kamu 
adalah orang yang bersikeras membelikanku makan. “ 


“Aku... aku hanya bersikap sopan.” 


“Masih belum terlambat untuk memberi tahu koki untuk 
membatalkan pesanan saya.” 


“Ini terlalu memalukan... Tunggu, apa kamu baru saja mengatakan 
itu karena kamu tahu aku tidak akan melakukannya?” 


“Jika Anda merasa malu, saya bisa melakukannya sendiri,” kata 
Zhang Heng sambil berdiri. 


“Apakah kamu menggertak?” 


Zhang Heng tidak menjawabnya. Dia hanya tersenyum, berbalik, 
dan berjalan menuju dapur. 


Ketika dia hendak berjalan ke pintu, Fabericotte berbicara lagi, 
“Oke, kamu bisa berhenti di situ. Lagi pula, makanannya tidak 
mahal. ” 


Terlepas dari bujukan Fabericotte, Zhang Heng terus berjalan. 


Saat ini, Fabricotte merasa tidak enak. Toh, sejak kecil ia diajari 
untuk membantu mereka yang kesulitan. Selama itu dalam 
kemampuannya, dia tidak boleh mengatakan tidak kepada orang 
yang membutuhkan bantuannya. Seperti yang dia katakan, 
makanan ini tidak membutuhkan biaya banyak. Bahkan bagi 
seorang pria muda yang bepergian dengan sedikit uang, paling 
tidak yang bisa dia lakukan adalah membelikan Zhang Heng 
makanan. Jadi dia bangkit dari kursinya dan bergegas ke dapur. 


Pria bermata tumpul itu duduk di sana dan memperhatikan mereka 
berdua berjalan ke dapur. Dia tidak menghentikan mereka atau 
berbicara dengan mereka. 


Kebersihan dapur tidak seburuk yang dibayangkan Farbericotte. 
Meski bau amis masih menempel di udara dan dinding dipenuhi 
jamur, setidaknya tidak ada tikus dan kecoa. Ketika dia berjalan ke 
dapur, Zhang Heng sedang berbicara dengan wanita berhidung 


pipih. 


Segera, Farbericotte mengulurkan dua jarinya dan berteriak, “Dua! 
Kami mendapatkan dua set! ” 


Pada saat itu, dia memperhatikan bahwa Zhang Heng, yang berdiri 
di samping, mengambil dua pisau koki yang tergantung di dinding. 
Dia kemudian menyembunyikannya di pakaiannya dan membuat 
gerakan diam ke Fabericotte. 


Fabericotte terkejut karenanya. Dan dia segera menyadari bahwa 
Zhang Heng tidak pergi ke dapur untuk membatalkan makannya. 
Dia masuk untuk mencuri pisau untuk perlindungan diri. Ini 
bukanlah jenis perilaku yang harus didukung. Fabericote ragu-ragu 
sejenak sebelum memutuskan untuk tidak memberi tahu siapa pun 
tentang hal itu. Namun, jantungnya berdebar-debar di dadanya. 


Setelah itu, dia mengikuti Zhang Heng keluar dari dapur. 


Bab 722: Aku Hanya Akan Melihatmu Makan 


Meskipun pria yang tinggal di seberang Zhang Heng setuju untuk 
makan bersama, dia masih sangat berhati-hati dan menjaga jarak 
darinya.Zhang Heng tidak memaksakan 
persahabatannya.Setidaknya keduanya telah bertukar nama dan 
membuat perkenalan diri sederhana, yang dianggap sebagai 
peningkatan yang signifikan. 


Namanya Fabericotte, dan dia baru berusia tujuh belas 
tahun.Menurutnya, dia berkeliling New England untuk menjelajahi 
pemandangan alam, situs bersejarah, dan pemahaman yang lebih 
dalam tentang silsilah keluarganya.Awalnya, dia berencana naik 
kereta langsung dari Newburyport ke Arkham, tetapi kondektur di 
Newburyport telah memberinya rencana perjalanan yang lebih 
ekonomis.Dia seharusnya naik bus dan transit di sini, tidak 
menyangka bus malam ke Arkham akan dibatalkan.Jadi dia hanya 
bisa tinggal di sini malam ini. 


Saat mereka mengobrol, Zhang Heng juga mengetahui bahwa 
Fabericotte telah tiba jauh lebih awal darinya.Dia berangkat dari 
Newburyport pukul 10 pagi, artinya dia telah menghabiskan 
setidaknya setengah hari di sini.Dia seharusnya sudah 
mengumpulkan banyak informasi tentang tempat ini 
sekarang.Mungkin itu bisa menjelaskan kewaspadaan dan 
ketakutannya yang meningkat. 


Sesuatu pasti telah membuatnya trauma, melihat bagaimana dia 
segera menutup mulutnya dan berhenti berbicara saat Zhang Heng 
bertanya tentang masalah tersebut.Keduanya baru saja bertemu, 
dan Zhang Heng menyadari bahwa mungkin kepercayaan yang 
cukup belum terbentuk di antara mereka. 


Meskipun kota itu tenggelam dalam kesuraman dan keanehan, 


Zhang Heng tidak merasa terlalu tertekan atau takut.Sebaliknya, 
Fabericotte di sampingnya tampak sangat jijik dan terganggu oleh 
kota kecil ini.Dengan kata-katanya sendiri, dia tidak ingin tinggal di 
sini lebih lama, berharap dia memiliki sepasang sayap untuk 
terbang sejauh yang dia bisa dari tempat ini. 


Setelah beberapa saat, keduanya berjalan keluar dari asrama. 


Meskipun bangunan di dekatnya masih terlihat kotor, namun 
kondisinya lebih baik daripada bangunan kota yang bobrok.Ada 
toko kelontong, apotek, pasar grosir ikan, kilang, dan 
restoran.Sebuah sungai bahkan mengalir di tengah-tengah semua 
bangunan ini.Mungkin sudah waktunya bagi warga untuk turun 
dari pekerjaannya, atau mungkin mereka sedang bersiap-siap 
menyambut hajatan bahwa sebagian besar toko tutup.Untung bagi 
dua pelancong yang lelah itu, restoran itu masih buka. 


Dua orang sudah berada di dalam restoran, seorang pria dan 
seorang wanita.Di antara mereka, pria itu berwajah kurus, 
punggung bungkuk, dan matanya terlihat sangat kusam.Zhang Heng 
menatapnya sebentar dan menemukan bahwa dia tidak berkedip 
untuk waktu yang lama.Jika seseorang bertemu dengannya sebagai 
SCP-173, tidak ada yang bisa dilakukan orang itu selain menangis 
di sudut. 


Di sisi lain, wanita berhidung pipih, mengenakan gaun pedesaan, 
sedang membungkuk dan menyeka meja.Meskipun dia akan 
mengalami kerusakan lemari pakaian, tidak ada pria yang akan 
melihatnya ketika mereka melihat wajahnya. 


Zhang Heng juga memperhatikan bahwa Fabericotte, di 
sampingnya, menjadi gelisah lagi.Meskipun tak satu pun dari 
mereka memiliki kelainan bentuk yang jelas, mereka berdua 
tampak agak mirip dengan lelaki tua yang ditemui Zhang Heng 
sebelumnya.Menurut pernyataan lelaki tua itu sebelumnya, wajah 
mereka akan mulai berubah bentuk seiring bertambahnya usia. 


Jika Fabericotte punya pilihan, dia tidak akan pernah mau masuk 
ke restoran ini.Namun, pada akhirnya, rasa lapar mengatasi 
ketakutannya.Dia mencoba untuk tidak melihat ke dua orang lain di 
restoran dan fokus pada menu di konter.Setelah mengetahui bahwa 
mereka menyajikan makanan kaleng dan ham, dia tidak kecewa 
tetapi lega. 


Dia tidak terlalu mempercayai orang-orang di kota ini.Karenanya, 
dia cukup skeptis tentang makanan yang mereka sajikan.Seporsi 
makanan kaleng dengan biskuit dan semangkuk sup sayur sudah 
lebih dari cukup. 


Setelah itu, dia memberi jalan kepada Zhang Heng dan bertanya, 
“Apa yang kamu makan?” 


Yang terakhir menjawab, “Saya tidak punya uang, dan saya tidak 
terlalu lapar.Aku hanya akan melihatmu makan.” 


Farbericotte berdiri di sana sejenak dan berkedip.“Lupakan, biarkan 
aku membelikanmu makanan,” dia mengalah. 


Zhang Heng kemudian berkata kepada pria bermata tumpul itu, 
“Aku akan memesan satu lagi dari yang dia pesan.” 


Setelah Farbericotte membayar makanannya, wanita berhidung 
pipih itu menuju ke dapur. 


Zhang Heng dan Fabericotte menemukan tempat yang jauh dari 
konter dan duduk. 


Fabericotte tidak dapat menahan diri untuk tidak bertanya, “Anda 
mengetuk pintu saya dan mengajak saya makan, namun Anda tidak 


punya uang?” 


Zhang Heng mengangguk ke arah Fabericotte.Setelah itu, dia mulai 
melihat-lihat restoran tersebut.Dekorasi telah digantung untuk 
perayaan nanti. 


Fabericotte mengerutkan kening, menggeram dengan nada 
melankolis, “.Apakah kamu menganggapku bodoh?” 


“Sudah kubilang aku tidak lapar.Kamu seharusnya makan saja 
tanpa aku, “Zhang Heng menoleh padanya, melanjutkan,” Kamu 
adalah orang yang bersikeras membelikanku makan.“ 


“Aku... aku hanya bersikap sopan.” 


“Masih belum terlambat untuk memberi tahu koki untuk 
membatalkan pesanan saya.” 


“Ini terlalu memalukan... Tunggu, apa kamu baru saja mengatakan 
itu karena kamu tahu aku tidak akan melakukannya?” 


“Jika Anda merasa malu, saya bisa melakukannya sendiri,” kata 
Zhang Heng sambil berdiri. 


“Apakah kamu menggertak?” 


Zhang Heng tidak menjawabnya.Dia hanya tersenyum, berbalik, 
dan berjalan menuju dapur. 


Ketika dia hendak berjalan ke pintu, Fabericotte berbicara lagi, 
“Oke, kamu bisa berhenti di situ.Lagi pula, makanannya tidak 
mahal.” 


Terlepas dari bujukan Fabericotte, Zhang Heng terus berjalan. 


Saat ini, Fabricotte merasa tidak enak.Toh, sejak kecil ia diajari 
untuk membantu mereka yang kesulitan.Selama itu dalam 
kemampuannya, dia tidak boleh mengatakan tidak kepada orang 
yang membutuhkan bantuannya.Seperti yang dia katakan, makanan 
ini tidak membutuhkan biaya banyak.Bahkan bagi seorang pria 
muda yang bepergian dengan sedikit uang, paling tidak yang bisa 
dia lakukan adalah membelikan Zhang Heng makanan.Jadi dia 
bangkit dari kursinya dan bergegas ke dapur. 


Pria bermata tumpul itu duduk di sana dan memperhatikan mereka 
berdua berjalan ke dapur.Dia tidak menghentikan mereka atau 
berbicara dengan mereka. 


Kebersihan dapur tidak seburuk yang dibayangkan 
Farbericotte.Meski bau amis masih menempel di udara dan dinding 
dipenuhi jamur, setidaknya tidak ada tikus dan kecoa.Ketika dia 
berjalan ke dapur, Zhang Heng sedang berbicara dengan wanita 
berhidung pipih. 


Segera, Farbericotte mengulurkan dua jarinya dan berteriak, “Dua! 
Kami mendapatkan dua set! ” 


Pada saat itu, dia memperhatikan bahwa Zhang Heng, yang berdiri 
di samping, mengambil dua pisau koki yang tergantung di 
dinding.Dia kemudian menyembunyikannya di pakaiannya dan 
membuat gerakan diam ke Fabericotte. 


Fabericotte terkejut karenanya.Dan dia segera menyadari bahwa 
Zhang Heng tidak pergi ke dapur untuk membatalkan 
makannya.Dia masuk untuk mencuri pisau untuk perlindungan 
diri.Ini bukanlah jenis perilaku yang harus didukung.Fabericote 
ragu-ragu sejenak sebelum memutuskan untuk tidak memberi tahu 
siapa pun tentang hal itu.Namun, jantungnya berdebar-debar di 
dadanya.Setelah itu, dia mengikuti Zhang Heng keluar dari dapur. 
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Bab 723: Jangan Khawatir 


Fabericotte menunggu wanita berhidung pipih itu pergi setelah 
membawa makanan sebelum berbicara dengan Zhang Heng dengan 
nada berbisik. 


“Apa yang sedang kamu lakukan?” 


“Aku mengambil dua pisau koki, apa kau tidak melihatnya?” Zhang 
Heng perlahan menggerogoti makanan kaleng yang baru saja 
disajikan. 


“Aku tahu kamu mencuri pisaunya. Pertanyaannya adalah, 
mengapa Anda mencurinya? ” Fabericotte tampak gugup, diam- 
diam menatap pria bermata kusam dan wanita berhidung datar itu. 
Dia kemudian berkata kepada Zhang Heng, “Hei, saya pikir... 
Sebaiknya Anda meletakkan kembali pisaunya sebelum mereka 
mengetahuinya. Saya tidak ingin menimbulkan masalah di sini. 
Saya hanya ingin menghabiskan malam dengan damai dan 
meninggalkan tempat ini secepat mungkin. “ 


“Apakah begitu?” 
“Maksud kamu apa?” 
“Apa menurutmu kamu bisa bermalam dengan damai di sini?” 


Fabricotte segera menjadi waspada lagi, “Apa yang kamu ketahui 
tentang tempat ini?” 


“Apa yang Anda tahu?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


“Saya punya ide. Mari bertukar apa yang kita ketahui. ” 


“Saya tidak tahu apa-apa,” kata Fabericotte segera. Dia kemudian 
menambahkan, “Saya hanya seorang musafir yang lewat.” 


“Terserah kamu kalau begitu. Bagaimanapun, saya tidak berpikir 
Anda harus menyalahkan saya karena tidak memperingatkan Anda. 
Sesuatu yang buruk akan terjadi di sini malam ini. Anda sebaiknya 
bersiap-siap. ” 


“Apa yang harus saya persiapkan?” 


“Apakah kamu tahu cara menggunakan pisau?” 


“Tidak. Aku tidak ingin menyelinap ke dapur dan mencuri pisau 
sepertimu. “ 


“Tidak masalah. Kami akan mencari senjata lain. “ 


“Hmm?” 


Zhang Heng sudah menghabiskan makanan kalengnya. Namun, dia 
tidak berniat untuk terus menguraikan rencananya. Dia kemudian 
bertanya kepada Farbericotte, “Berapa lama Anda harus 
menghabiskan makanan Anda?” 


Farbericotte memandangi sup sayuran dan makanan kaleng yang 
baru saja disentuhnya. Setelah Zhang Heng mengajukan 
pertanyaan, dia mengertakkan gigi, melahap makanannya secepat 


mungkin, lalu mengambil biskuit dan berkata, “Ayo pergi.” 


Dia tidak ingin tinggal di sana lebih lama lagi karena pria dan 
wanita yang tampak jelek itu memberinya perasaan tidak enak. 
Alasan lainnya adalah Zhang Heng baru saja mencuri dua pisau 
koki dari mereka, dan dia takut mereka akan mengetahuinya. 


Jadi keduanya meninggalkan restoran dan kembali ke jalan. 


Farbericotte menarik napas dalam dua kali. Sayangnya, bau ikan 
yang tertinggal di udara tidak membuatnya merasa lebih baik. Dan 
setelah mengambil beberapa langkah, dia tiba-tiba bertanya kepada 
Zhang Heng dengan curiga, “Apakah Anda merasa bahwa kami 
terus-menerus diawasi?” 


“Iya. Seseorang sedang mengawasi kita sekarang. Atau haruskah 
saya mengatakan bahwa warga kota telah mengawasi kita? ” Zhang 
Heng menjawab dengan santai. 


Fabericotte menoleh, tapi dia tidak melihat ada yang mengikuti 
mereka. Saat mereka makan lebih awal, mereka menyadari bahwa 
ada lebih sedikit orang di jalan. Sebelumnya, banyak yang masih 
sibuk mempersiapkan perayaan, tetapi mereka sepertinya 
menghilang dalam sekejap mata. 


Namun, di gedung-gedung yang pengap dan kedap udara itu, di 
balik pintu dan tirai, Fabericotte dengan jelas merasakan ada 
sesuatu yang tergeletak di sana, mengawasi mereka dari jauh. Pada 
saat itu, matahari akhirnya terbenam, dan cahaya terakhir dari sisa- 
sisa cahaya telah benar-benar menghilang. Lampu pijar yang 
berjajar di jalan menyala. 


Tapi lampunya lemah dan hanya bisa menerangi area kecil di jalan. 
Di bawah pancaran cahaya redup, seluruh kota tampak 
mengeluarkan getaran yang bahkan lebih aneh dan misterius. 


“Saya pikir sebaiknya kita kembali ke asrama,” saran Fabericotte. 
“Ketika saya berada di Newburyport, saya mendengar bahwa di sini 
tidak aman pada malam hari bagi orang luar. Orang-orang biasanya 
hilang pada malam hari, belum lagi suara-suara aneh di sekitar kota 
saat kegelapan tiba. Mereka secara eksplisit menasihati saya untuk 
tidak keluar setelah gelap. “ 


“Jangan khawatir. Mereka tidak akan melakukan apa pun kepada 
kami dalam waktu dekat, "kata Zhang Heng. Dia kemudian 
memimpin dan berjalan menuju toko bahan makanan. Fabericotte 
hanya bisa membuntutinya tanpa daya, dan pada saat yang sama, 
melancarkan rentetan keluhan tanpa henti. 


“Tidak ada yang bisa dilihat di sini. Semua orang pulang setelah 
bekerja. “ 


Zhang Heng mengabaikannya dan melihat melalui pintu kaca untuk 
memastikan bahwa memang tidak ada orang di dalam restoran. Dia 
kemudian mengeluarkan pisau koki dari balik pakaiannya dan 
menghancurkan kaca dengan pegangan pisau, sebelum meraih dan 
menariknya. 


“Kamu! Kamu! Kamu!!!” 


Mata Fabericotte membelalak. Dia berpikir bahwa Zhang Heng 
akan menghentikan kejahatannya setelah mencuri pisau. Hal 
terakhir yang dia harapkan adalah dia menjarah toko bahan 
makanan. 


Dia hampir tidak bisa berpura-pura bahwa dia tidak tahu apa-apa 
tentang kesalahan Zhang Heng sebelumnya. Menjarah toko 
kelontong telah melampaui prinsipnya. Dia tidak ingin menjadi kaki 
tangan kejahatan. Ketika Zhang Heng membuka pintu dan 
mengisyaratkan dia untuk masuk, pemuda itu dengan cepat mundur 
beberapa langkah. 


“Kau gila!” 


“Saya kira tidak,” Zhang Heng menggelengkan kepalanya, “Saya 
tahu persis apa yang saya lakukan sekarang. Kaulah yang terlihat 
aneh di sini. Sejak saya bertemu Anda, Anda terus-menerus melihat 
dari balik bahu Anda, seolah-olah Anda telah menyaksikan sesuatu 
yang mengerikan tetapi menolak untuk mempercayai apa yang 
Anda lihat. “ 


“Jika Anda mendengar apa yang saya dengar, Anda akan bertindak 
seperti saya juga.” Fabericotte segera menyadari bahwa dia telah 
menumpahkan kacang. Pernyataan ini sama saja dengan mengakui 
bahwa dia memang mendengar sesuatu. Dia kemudian dengan 
tergesa-gesa mencoba melarikan diri. “Itu saja — waktunya untuk 
berpisah. Apakah Anda ingin mencuri pisau atau merampok toko 
bahan makanan, itu semua adalah urusan Anda. Saya ingin tidak 
ada hubungannya dengan Anda. “ 


Berbalik, dia dengan cepat pergi. Namun, setelah beberapa langkah, 
dia berhenti. “Jika kamu tertangkap oleh penduduk kota, kamu 
harus memberi tahu mereka bahwa itu tidak ada hubungannya 
denganku!” 


Zhang Heng berkedip beberapa kali. “Orang-orang di kota telah 
mengawasi kami secara diam-diam, tetapi tidak ada yang keluar 
untuk menghadapi kami sampai sekarang. Apakah menurutmu 
mereka akan peduli bahwa kita telah melakukan kejahatan? “ 


Farbericotte terkejut saat mendengar jawaban Zhang Heng. “Saya 
tidak tahu. Itu hanya spekulasi Anda. Saya benar-benar tidak ingin 
mendapat masalah. ” 


“Jika Anda ingin itu menjadi kenyataan, Anda harus terlebih 
dahulu memastikan bahwa Anda tidak dalam masalah apa pun.” 


“Saya tidak tahu apa yang Anda bicarakan. Saya kembali. Saya 
sarankan Anda tidak tinggal di luar terlalu lama. ” Fabericotte tidak 
ingin berdebat dengan Zhang Heng lagi. Dengan itu, dia mengakhiri 
percakapan dan langsung kembali ke asrama. 


Zhang Heng mengawasinya berjalan melewati pintu asrama. Dia 
berdiri di bawah lampu jalan selama setengah menit sebelum 
berbalik untuk berjalan ke toko bahan makanan. 


Bukan hanya dia mencari senjata untuk Fabericotte, tapi juga 
senjata potensial yang bisa dia gunakan untuk melindungi dirinya 
sendiri. Kedua pisau koki dari restoran hampir tidak cukup untuk 
menangani ancaman yang akan dia hadapi. 


Zhang Heng menemukan senter, lilin, tali, tali pancing, dan wiski di 
toko bahan makanan. Di antara semua ini, kejutan terbesarnya 
adalah dia menemukan satu senapan, dua revolver, dan beberapa 
peluru. Dia kemudian mengambil ransel besar dan memasukkan 
semua yang dia anggap berguna di toko bahan makanan. 


Bab 723: Jangan Khawatir 


Fabericotte menunggu wanita berhidung pipih itu pergi setelah 
membawa makanan sebelum berbicara dengan Zhang Heng dengan 
nada berbisik. 


“Apa yang sedang kamu lakukan?” 


“Aku mengambil dua pisau koki, apa kau tidak melihatnya?” Zhang 
Heng perlahan menggerogoti makanan kaleng yang baru saja 
disajikan. 


“Aku tahu kamu mencuri pisaunya.Pertanyaannya adalah, mengapa 
Anda mencurinya? ” Fabericotte tampak gugup, diam-diam 
menatap pria bermata kusam dan wanita berhidung datar itu.Dia 


kemudian berkata kepada Zhang Heng, “Hei, saya pikir... 
Sebaiknya Anda meletakkan kembali pisaunya sebelum mereka 
mengetahuinya.Saya tidak ingin menimbulkan masalah di sini.Saya 


hanya ingin menghabiskan malam dengan damai dan meninggalkan 


tempat ini secepat mungkin.“ 


“Apakah begitu?” 


“Maksud kamu apa?” 


“Apa menurutmu kamu bisa bermalam dengan damai di sini?” 


Fabricotte segera menjadi waspada lagi, “Apa yang kamu ketahui 
tentang tempat ini?” 


“Apa yang Anda tahu?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


“Saya punya ide.Mari bertukar apa yang kita ketahui.” 


“Saya tidak tahu apa-apa,” kata Fabericotte segera.Dia kemudian 
menambahkan, “Saya hanya seorang musafir yang lewat.” 


“Terserah kamu kalau begitu.Bagaimanapun, saya tidak berpikir 
Anda harus menyalahkan saya karena tidak memperingatkan 
Anda.Sesuatu yang buruk akan terjadi di sini malam ini.Anda 
sebaiknya bersiap-siap.” 


“Apa yang harus saya persiapkan?” 


“Apakah kamu tahu cara menggunakan pisau?” 


“Tidak.Aku tidak ingin menyelinap ke dapur dan mencuri pisau 
sepertimu.“ 


“Tidak masalah.Kami akan mencari senjata lain.“ 


“Hmm?” 


Zhang Heng sudah menghabiskan makanan kalengnya.Namun, dia 
tidak berniat untuk terus menguraikan rencananya.Dia kemudian 
bertanya kepada Farbericotte, “Berapa lama Anda harus 
menghabiskan makanan Anda?” 


Farbericotte memandangi sup sayuran dan makanan kaleng yang 
baru saja disentuhnya.Setelah Zhang Heng mengajukan pertanyaan, 
dia mengertakkan gigi, melahap makanannya secepat mungkin, lalu 
mengambil biskuit dan berkata, “Ayo pergi.” 


Dia tidak ingin tinggal di sana lebih lama lagi karena pria dan 
wanita yang tampak jelek itu memberinya perasaan tidak 
enak.Alasan lainnya adalah Zhang Heng baru saja mencuri dua 
pisau koki dari mereka, dan dia takut mereka akan mengetahuinya. 


Jadi keduanya meninggalkan restoran dan kembali ke jalan. 


Farbericotte menarik napas dalam dua kali.Sayangnya, bau ikan 
yang tertinggal di udara tidak membuatnya merasa lebih baik.Dan 
setelah mengambil beberapa langkah, dia tiba-tiba bertanya kepada 
Zhang Heng dengan curiga, “Apakah Anda merasa bahwa kami 
terus-menerus diawasi?” 


“Iya.Seseorang sedang mengawasi kita sekarang.Atau haruskah saya 
mengatakan bahwa warga kota telah mengawasi kita? ” Zhang 
Heng menjawab dengan santai. 


Fabericotte menoleh, tapi dia tidak melihat ada yang mengikuti 
mereka.Saat mereka makan lebih awal, mereka menyadari bahwa 
ada lebih sedikit orang di jalan.Sebelumnya, banyak yang masih 
sibuk mempersiapkan perayaan, tetapi mereka sepertinya 
menghilang dalam sekejap mata. 


Namun, di gedung-gedung yang pengap dan kedap udara itu, di 
balik pintu dan tirai, Fabericotte dengan jelas merasakan ada 
sesuatu yang tergeletak di sana, mengawasi mereka dari jauh.Pada 
saat itu, matahari akhirnya terbenam, dan cahaya terakhir dari sisa- 
sisa cahaya telah benar-benar menghilang.Lampu pijar yang 
berjajar di jalan menyala. 


Tapi lampunya lemah dan hanya bisa menerangi area kecil di 
jalan.Di bawah pancaran cahaya redup, seluruh kota tampak 
mengeluarkan getaran yang bahkan lebih aneh dan misterius. 


“Saya pikir sebaiknya kita kembali ke asrama,” saran 
Fabericotte.“Ketika saya berada di Newburyport, saya mendengar 
bahwa di sini tidak aman pada malam hari bagi orang luar.Orang- 
orang biasanya hilang pada malam hari, belum lagi suara-suara 
aneh di sekitar kota saat kegelapan tiba.Mereka secara eksplisit 
menasihati saya untuk tidak keluar setelah gelap.“ 


“Jangan khawatir.Mereka tidak akan melakukan apa pun kepada 
kami dalam waktu dekat, "kata Zhang Heng.Dia kemudian 
memimpin dan berjalan menuju toko bahan makanan.Fabericotte 
hanya bisa membuntutinya tanpa daya, dan pada saat yang sama, 
melancarkan rentetan keluhan tanpa henti. 


“Tidak ada yang bisa dilihat di sini.Semua orang pulang setelah 
bekerja.“ 


Zhang Heng mengabaikannya dan melihat melalui pintu kaca untuk 
memastikan bahwa memang tidak ada orang di dalam restoran.Dia 
kemudian mengeluarkan pisau koki dari balik pakaiannya dan 


menghancurkan kaca dengan pegangan pisau, sebelum meraih dan 
menariknya. 


“Kamu! Kamu! Kamu!” 


Mata Fabericotte membelalak.Dia berpikir bahwa Zhang Heng akan 
menghentikan kejahatannya setelah mencuri pisau.Hal terakhir 
yang dia harapkan adalah dia menjarah toko bahan makanan. 


Dia hampir tidak bisa berpura-pura bahwa dia tidak tahu apa-apa 
tentang kesalahan Zhang Heng sebelumnya.Menjarah toko 
kelontong telah melampaui prinsipnya.Dia tidak ingin menjadi kaki 
tangan kejahatan.Ketika Zhang Heng membuka pintu dan 
mengisyaratkan dia untuk masuk, pemuda itu dengan cepat mundur 
beberapa langkah. 


“Kau gila!” 


“Saya kira tidak,” Zhang Heng menggelengkan kepalanya, “Saya 
tahu persis apa yang saya lakukan sekarang.Kaulah yang terlihat 
aneh di sini.Sejak saya bertemu Anda, Anda terus-menerus melihat 
dari balik bahu Anda, seolah-olah Anda telah menyaksikan sesuatu 
yang mengerikan tetapi menolak untuk mempercayai apa yang 
Anda lihat.“ 


“Jika Anda mendengar apa yang saya dengar, Anda akan bertindak 
seperti saya juga.” Fabericotte segera menyadari bahwa dia telah 
menumpahkan kacang.Pernyataan ini sama saja dengan mengakui 
bahwa dia memang mendengar sesuatu.Dia kemudian dengan 
tergesa-gesa mencoba melarikan diri. “Itu saja — waktunya untuk 
berpisah.Apakah Anda ingin mencuri pisau atau merampok toko 
bahan makanan, itu semua adalah urusan Anda.Saya ingin tidak 
ada hubungannya dengan Anda.“ 


Berbalik, dia dengan cepat pergi.Namun, setelah beberapa langkah, 


dia berhenti.“Jika kamu tertangkap oleh penduduk kota, kamu 
harus memberi tahu mereka bahwa itu tidak ada hubungannya 
denganku!” 


Zhang Heng berkedip beberapa kali. “Orang-orang di kota telah 
mengawasi kami secara diam-diam, tetapi tidak ada yang keluar 
untuk menghadapi kami sampai sekarang.Apakah menurutmu 
mereka akan peduli bahwa kita telah melakukan kejahatan? “ 


Farbericotte terkejut saat mendengar jawaban Zhang Heng.“Saya 
tidak tahu.Itu hanya spekulasi Anda.Saya benar-benar tidak ingin 
mendapat masalah.” 


“Jika Anda ingin itu menjadi kenyataan, Anda harus terlebih 
dahulu memastikan bahwa Anda tidak dalam masalah apa pun.” 


“Saya tidak tahu apa yang Anda bicarakan.Saya kembali.Saya 
sarankan Anda tidak tinggal di luar terlalu lama.” Fabericotte tidak 
ingin berdebat dengan Zhang Heng lagi.Dengan itu, dia mengakhiri 
percakapan dan langsung kembali ke asrama. 


Zhang Heng mengawasinya berjalan melewati pintu asrama.Dia 
berdiri di bawah lampu jalan selama setengah menit sebelum 
berbalik untuk berjalan ke toko bahan makanan. 


Bukan hanya dia mencari senjata untuk Fabericotte, tapi juga 
senjata potensial yang bisa dia gunakan untuk melindungi dirinya 
sendiri.Kedua pisau koki dari restoran hampir tidak cukup untuk 
menangani ancaman yang akan dia hadapi. 


Zhang Heng menemukan senter, lilin, tali, tali pancing, dan wiski di 
toko bahan makanan.Di antara semua ini, kejutan terbesarnya 
adalah dia menemukan satu senapan, dua revolver, dan beberapa 
peluru.Dia kemudian mengambil ransel besar dan memasukkan 
semua yang dia anggap berguna di toko bahan makanan. 


Ch.724 


Bab 724: Tengah Malam Akan Datang 


Zhang Heng kembali dari toko kelontong dengan sekantong penuh 
barang-barang berguna. Dia berjalan melewati lobi Hostel Gilman, 
dengan ransel di punggungnya. Meskipun senapan itu jelas 
menonjol keluar, staf laki-laki yang tampak bermuka masam tidak 
mengatakan sepatah kata pun, berpura-pura tidak menyadarinya 
sama sekali. 


Setelah itu, Zhang Heng menginjak tangga rusak untuk menuju 
kamarnya yang terletak di lantai paling atas. Setiap langkah yang 
dia buat berderit keras, seolah-olah kayu tua di bawah kakinya 
memprotes beban yang bertambah secara tiba-tiba. 


Lampu di koridor tidak lebih baik dari lampu di jalan. Meski 
dinyalakan, jarak yang bisa dijangkau cahaya itu sangat terbatas. 
Bayangan panjang di dinding membuat seluruh tempat terlihat 
lebih menakutkan. 


Zhang Heng dapat dengan jelas mendengar langkah kaki 
Fabericotte di dalam kamarnya. Dan dia tahu dari langkahnya 
betapa kesalnya pengelana muda itu sekarang. Setelah beberapa 
saat, dia duduk dan mengeluarkan buku dari kopernya. Zhang Heng 
bisa mendengar suara kertas membalik. Fabericotte mencoba 
menenangkan dirinya dengan membaca buku. 


Tanpa membuang waktu di koridor, Zhang Heng mengulurkan 
tangan dan membuka pintu kamarnya. 


Alih-alih beristirahat setelah kembali ke kamarnya, dia mulai 
mengatur barang-barang yang dia bawa dari toko bahan makanan. 


Dia mencoba membuat beberapa bom molotov menggunakan 
metode yang diajarkan gerilyawan Finlandia padanya selama 
perang Soviet-Finlandia. Namun, alkohol dalam wiski komersial 
tidak cukup untuk dinyalakan. Oleh karena itu Zhang Heng 
menyuling beberapa wiski dengan kemurnian tinggi dan 
menambahkan sumbu sebagai sumbu. 


Setelah selesai, dia mengisi ketiga senjata dengan peluru dan 
mengikat cakar ke bagian depan tali. Dengan kail bergulat darurat, 
dia akan bisa menggunakannya untuk memanjat dinding. Setelah 
itu, Zhang Heng mengambil tali pancing yang digantung di seluruh 
kamarnya. Di bawah cahaya redup, benang ini sangat tipis sehingga 
hampir tidak terlihat. 


Hanya Zhang Heng yang tahu di mana dia meletakkan garis-garis 
itu. 


Dengan ketajaman dan ketangguhan yang terbatas, Zhang Heng 
tidak pernah mengira tali pancing akan membunuh musuhnya. Ini, 
bagaimanapun, berfungsi sebagai metode yang efektif untuk 
memblokir tamu tak diundang yang mungkin masuk ke kamarnya. 
Karena musuh tidak akan mengharapkan jebakan, apapun yang 
akan mereka lakukan akan segera dihentikan. 


Zhang Heng memberi perhatian khusus pada posisi beberapa pintu 
dan jendela. Setelah merencanakan rute pelarian untuk dirinya 
sendiri, dia memblokir semua tempat lain dengan tali pancing. 


Setelah memastikan bahwa kamarnya aman, dia meletakkan kursi 
di dekat kenop pintu dan akhirnya membaringkan dirinya di tempat 
tidur. Namun, setelah beberapa kali bolak-balik, dia masih dilarang 
tidur. Pertama, dia tidak tahu apakah dia berada dalam mimpi atau 
kenyataan, dan kedua, dia benar-benar tidak merasa sangat 
mengantuk. Jadi, dengan pikirannya tidak dapat beristirahat, Zhang 
Heng mengeluarkan item Shadow-set dan memberikannya sekali 
lagi. 


Setelah datang ke tempat ini, dia dapat dengan jelas merasakan 
bahwa kekuatan yang terkandung dalam item Shadow-set telah 
pulih sampai batas tertentu. Namun, mereka merasa berbeda saat 
dia menggunakannya. Menarik Momen Bayangan favoritnya, dia 
dan mulai memikirkan tentang gagak di benaknya. 


Sayangnya, dia tidak melihat gagak dalam kegelapan. Dia kemudian 
mencoba Shadow Foot, tetapi tidak membuahkan hasil juga. Tepat 
ketika Zhang Heng ingin menggunakan Shadow Key lagi, dia 
mendengar sesuatu. 


Papan lantai di bawah tangga dan koridor mulai berderit. Seseorang 
datang ke atas, dan itu bukan tamu atau karyawan baru. Siapapun 
itu, bagaimanapun, orang itu dengan sengaja berusaha untuk 
melangkah seringan mungkin. 


Dengan kata lain, orang tersebut tidak ingin kehadirannya 
diketahui. 


Sebelumnya, Zhang Heng menghabiskan waktu lama untuk 
menyaring wiski dan mengatur jebakan. Sudah lewat tengah 
malam, dan kebanyakan orang seharusnya sudah tidur sekarang. 
Tiba-tiba, satu-satunya sumber cahaya di ruangan itu terputus, 
seakan-akan membuktikan spekulasinya benar. Ruangan itu 
langsung gelap gulita. Tentu saja, itu bukan karena bola lampu 
telah habis masa pakainya. Seseorang telah memutus aliran listrik 
dengan sengaja. 


Zhang Heng tahu bahwa pertunjukan akan segera dimulai. 


Penduduk kota terus menyebutkan perayaan di malam hari, tetapi 
jalanan masih kosong sampai sekarang, dan tidak ada orang di luar 
rumah mereka. Penduduk yang begitu lama sibuk mempersiapkan 
perayaan, namun alih-alih melanjutkannya saat waktunya tiba, 
mereka semua sudah pulang untuk tidur. 


Tapi Zhang Heng tidak terburu-buru. Dia berbaring diam di tempat 
tidur, menunggu untuk melihat apa yang akan dilakukan orang di 
koridor itu padanya. 


Tanpa diduga, orang tersebut menuju ke kamar Fabericotte terlebih 
dahulu. Dia berdiri di depan pintu sebentar seolah mendengarkan 
gerakan di dalam ruangan. Setelah itu, Zhang Heng mendengar 
suara kunci dimasukkan ke dalam lubang kunci. 


Fabericotte belum siap menghadapi keadaan seperti ini. Serangan 
kecemasannya yang meningkat telah memaksanya melakukan 
sesuatu untuk keselamatannya. Meskipun dia tidak setuju dengan 
rencana Zhang Heng untuk mempersenjatai dirinya, dia tampaknya 
telah membuat beberapa persiapan setelah kembali ke kamarnya. 
Yang mengejutkan Zhang Heng, penyusup itu gagal membuka kunci 
kamar Fabericotte dengan kuncinya. Jadi, dia pergi ke kamar 
sebelah. 


Kamar-kamar di Gilman Hostel sangat menarik. Kamar Zhang Heng, 
satu kamar, misalnya, memiliki pintu depan dan dua pintu samping. 
Kamar Fabericotte harus memiliki tata letak yang serupa. 


Penyusup ingin mencari cara lain untuk memasuki kamar 
Fabericotte setelah menemukan bahwa dia tidak dapat membuka 
pintu kamarnya. Pada akhirnya, setelah menghabiskan waktu lama 
untuk mencoba membuka kedua pintu samping, usahanya tidak 
membuahkan hasil, dan dia masih gagal menemukan cara untuk 
memasuki Kamar 428. 


Awalnya, Zhang Heng berpikir bahwa penyusup itu akan menyerah 
memasuki kamar 428 untuk saat ini dan mencoba kamarnya 
sebagai gantinya. Yang mengejutkan, suara di lorong menghilang, 
dan orang itu tampak mundur ke bawah. 


Setelah itu, Zhang Heng mendengar langkah kaki di Kamar 428. 
Fabricotte juga tidak tidur. Pada titik ini, dia seharusnya ketakutan. 


Dia tidak membiarkan dirinya tenggelam dalam ketakutan terlalu 
lama. Dia tahu bahwa ini adalah kesempatan langka. Karena pihak 
lain bertekad untuk menyakitinya entah bagaimana, mereka pasti 
tidak akan menyerah begitu cepat. Tetap di kamar lebih lama akan 
terbukti tidak bijaksana. Ini adalah waktu untuk memanfaatkan 
situasi dan mencoba melarikan diri. 


Fabericotte tidak berani membuka pintu dan lari menuruni tangga. 
Penyusup akan bisa menangkapnya jika dia melakukannya. Jadi hal 
lain yang terlintas dalam pikirannya adalah melarikan diri melalui 
jendela. Tidak seperti unit Zhang Heng, ada impluvium bobrok di 
luar jendela, dan ada beberapa bangunan batu pendek dan 
terbengkalai yang mengelilinginya. Lalu, di sebelah barat ada rawa. 


Jendela itu terlalu tinggi dari tanah. Fabericotte berpikir untuk 
melompat ke atap bangunan pasangan bata di bawah kamarnya, 
tetapi setelah pemeriksaan visual, dia mengira lompatan yang 
berhasil dari jarak ini tidak akan mungkin terjadi. Itu akan berhasil 
jika dia memasuki ruangan dua kamar darinya. Jadi, dia pertama 
kali mencoba pintu di selatan tetapi menemukan ada sesuatu yang 
macet di belakangnya. Pada akhirnya, dia hanya bisa mencoba 
membuka pintu di sisi utara. 


Tiba-tiba, suara langkah kaki yang menyeramkan kembali terdengar 
dari tangga. Merinding tumbuh di seluruh kulit Fabericotte. Segera 
setelah itu, orang itu mulai menggedor pintunya dengan kasar. 
Sepertinya si penyusup sudah menyerah untuk menyembunyikan 
kehadirannya. 


Saat Fabericotte gemetar ketakutan, ekspresi aneh muncul di wajah 
Zhang Heng. Karena tidak ada yang datang kepadanya sampai 
sekarang. Sepertinya mereka telah melupakannya. 


Bab 724: Tengah Malam Akan Datang 


Zhang Heng kembali dari toko kelontong dengan sekantong penuh 


barang-barang berguna.Dia berjalan melewati lobi Hostel Gilman, 
dengan ransel di punggungnya.Meskipun senapan itu jelas menonjol 
keluar, staf laki-laki yang tampak bermuka masam tidak 
mengatakan sepatah kata pun, berpura-pura tidak menyadarinya 
sama sekali. 


Setelah itu, Zhang Heng menginjak tangga rusak untuk menuju 
kamarnya yang terletak di lantai paling atas.Setiap langkah yang 
dia buat berderit keras, seolah-olah kayu tua di bawah kakinya 
memprotes beban yang bertambah secara tiba-tiba. 


Lampu di koridor tidak lebih baik dari lampu di jalan.Meski 
dinyalakan, jarak yang bisa dijangkau cahaya itu sangat 
terbatas.Bayangan panjang di dinding membuat seluruh tempat 
terlihat lebih menakutkan. 


Zhang Heng dapat dengan jelas mendengar langkah kaki 
Fabericotte di dalam kamarnya.Dan dia tahu dari langkahnya 
betapa kesalnya pengelana muda itu sekarang.Setelah beberapa 
saat, dia duduk dan mengeluarkan buku dari kopernya.Zhang Heng 
bisa mendengar suara kertas membalik.Fabericotte mencoba 
menenangkan dirinya dengan membaca buku. 


Tanpa membuang waktu di koridor, Zhang Heng mengulurkan 
tangan dan membuka pintu kamarnya. 


Alih-alih beristirahat setelah kembali ke kamarnya, dia mulai 
mengatur barang-barang yang dia bawa dari toko bahan 
makanan.Dia mencoba membuat beberapa bom molotov 
menggunakan metode yang diajarkan gerilyawan Finlandia 
padanya selama perang Soviet-Finlandia.Namun, alkohol dalam 
wiski komersial tidak cukup untuk dinyalakan.Oleh karena itu 
Zhang Heng menyuling beberapa wiski dengan kemurnian tinggi 
dan menambahkan sumbu sebagai sumbu. 


Setelah selesai, dia mengisi ketiga senjata dengan peluru dan 


mengikat cakar ke bagian depan tali.Dengan kail bergulat darurat, 
dia akan bisa menggunakannya untuk memanjat dinding.Setelah 
itu, Zhang Heng mengambil tali pancing yang digantung di seluruh 
kamarnya.Di bawah cahaya redup, benang ini sangat tipis sehingga 
hampir tidak terlihat. 


Hanya Zhang Heng yang tahu di mana dia meletakkan garis-garis 
itu. 


Dengan ketajaman dan ketangguhan yang terbatas, Zhang Heng 
tidak pernah mengira tali pancing akan membunuh musuhnya.Ini, 
bagaimanapun, berfungsi sebagai metode yang efektif untuk 
memblokir tamu tak diundang yang mungkin masuk ke 
kamarnya.Karena musuh tidak akan mengharapkan jebakan, 
apapun yang akan mereka lakukan akan segera dihentikan. 


Zhang Heng memberi perhatian khusus pada posisi beberapa pintu 
dan jendela.Setelah merencanakan rute pelarian untuk dirinya 
sendiri, dia memblokir semua tempat lain dengan tali pancing. 


Setelah memastikan bahwa kamarnya aman, dia meletakkan kursi 
di dekat kenop pintu dan akhirnya membaringkan dirinya di tempat 
tidur.Namun, setelah beberapa kali bolak-balik, dia masih dilarang 
tidur.Pertama, dia tidak tahu apakah dia berada dalam mimpi atau 
kenyataan, dan kedua, dia benar-benar tidak merasa sangat 
mengantuk.Jadi, dengan pikirannya tidak dapat beristirahat, Zhang 
Heng mengeluarkan item Shadow-set dan memberikannya sekali 
lagi. 


Setelah datang ke tempat ini, dia dapat dengan jelas merasakan 
bahwa kekuatan yang terkandung dalam item Shadow-set telah 
pulih sampai batas tertentu.Namun, mereka merasa berbeda saat 
dia menggunakannya.Menarik Momen Bayangan favoritnya, dia 
dan mulai memikirkan tentang gagak di benaknya. 


Sayangnya, dia tidak melihat gagak dalam kegelapan.Dia kemudian 


mencoba Shadow Foot, tetapi tidak membuahkan hasil juga.Tepat 
ketika Zhang Heng ingin menggunakan Shadow Key lagi, dia 
mendengar sesuatu. 


Papan lantai di bawah tangga dan koridor mulai berderit.Seseorang 
datang ke atas, dan itu bukan tamu atau karyawan baru.Siapapun 
itu, bagaimanapun, orang itu dengan sengaja berusaha untuk 
melangkah seringan mungkin. 


Dengan kata lain, orang tersebut tidak ingin kehadirannya 
diketahui. 


Sebelumnya, Zhang Heng menghabiskan waktu lama untuk 
menyaring wiski dan mengatur jebakan.Sudah lewat tengah malam, 
dan kebanyakan orang seharusnya sudah tidur sekarang.Tiba-tiba, 
satu-satunya sumber cahaya di ruangan itu terputus, seakan-akan 
membuktikan spekulasinya benar.Ruangan itu langsung gelap 
gulita.Tentu saja, itu bukan karena bola lampu telah habis masa 
pakainya.Seseorang telah memutus aliran listrik dengan sengaja. 


Zhang Heng tahu bahwa pertunjukan akan segera dimulai. 


Penduduk kota terus menyebutkan perayaan di malam hari, tetapi 
jalanan masih kosong sampai sekarang, dan tidak ada orang di luar 
rumah mereka.Penduduk yang begitu lama sibuk mempersiapkan 
perayaan, namun alih-alih melanjutkannya saat waktunya tiba, 
mereka semua sudah pulang untuk tidur. 


Tapi Zhang Heng tidak terburu-buru.Dia berbaring diam di tempat 
tidur, menunggu untuk melihat apa yang akan dilakukan orang di 
koridor itu padanya. 


Tanpa diduga, orang tersebut menuju ke kamar Fabericotte terlebih 
dahulu.Dia berdiri di depan pintu sebentar seolah mendengarkan 
gerakan di dalam ruangan.Setelah itu, Zhang Heng mendengar 


suara kunci dimasukkan ke dalam lubang kunci. 


Fabericotte belum siap menghadapi keadaan seperti ini.Serangan 
kecemasannya yang meningkat telah memaksanya melakukan 
sesuatu untuk keselamatannya.Meskipun dia tidak setuju dengan 
rencana Zhang Heng untuk mempersenjatai dirinya, dia tampaknya 
telah membuat beberapa persiapan setelah kembali ke 
kamarnya.Yang mengejutkan Zhang Heng, penyusup itu gagal 
membuka kunci kamar Fabericotte dengan kuncinya.Jadi, dia pergi 
ke kamar sebelah. 


Kamar-kamar di Gilman Hostel sangat menarik.Kamar Zhang Heng, 
satu kamar, misalnya, memiliki pintu depan dan dua pintu 
samping.Kamar Fabericotte harus memiliki tata letak yang serupa. 


Penyusup ingin mencari cara lain untuk memasuki kamar 
Fabericotte setelah menemukan bahwa dia tidak dapat membuka 
pintu kamarnya.Pada akhirnya, setelah menghabiskan waktu lama 
untuk mencoba membuka kedua pintu samping, usahanya tidak 
membuahkan hasil, dan dia masih gagal menemukan cara untuk 
memasuki Kamar 428. 


Awalnya, Zhang Heng berpikir bahwa penyusup itu akan menyerah 
memasuki kamar 428 untuk saat ini dan mencoba kamarnya 
sebagai gantinya. Yang mengejutkan, suara di lorong menghilang, 
dan orang itu tampak mundur ke bawah. 


Setelah itu, Zhang Heng mendengar langkah kaki di Kamar 
428.Fabricotte juga tidak tidur.Pada titik ini, dia seharusnya 
ketakutan.Dia tidak membiarkan dirinya tenggelam dalam 
ketakutan terlalu lama.Dia tahu bahwa ini adalah kesempatan 
langka.Karena pihak lain bertekad untuk menyakitinya entah 
bagaimana, mereka pasti tidak akan menyerah begitu cepat.Tetap 
di kamar lebih lama akan terbukti tidak bijaksana.Ini adalah waktu 
untuk memanfaatkan situasi dan mencoba melarikan diri. 


Fabericotte tidak berani membuka pintu dan lari menuruni 
tangga.Penyusup akan bisa menangkapnya jika dia 
melakukannya.Jadi hal lain yang terlintas dalam pikirannya adalah 
melarikan diri melalui jendela.Tidak seperti unit Zhang Heng, ada 
impluvium bobrok di luar jendela, dan ada beberapa bangunan batu 
pendek dan terbengkalai yang mengelilinginya.Lalu, di sebelah 
barat ada rawa. 


Jendela itu terlalu tinggi dari tanah.Fabericotte berpikir untuk 
melompat ke atap bangunan pasangan bata di bawah kamarnya, 
tetapi setelah pemeriksaan visual, dia mengira lompatan yang 
berhasil dari jarak ini tidak akan mungkin terjadi.Itu akan berhasil 
jika dia memasuki ruangan dua kamar darinya.Jadi, dia pertama 
kali mencoba pintu di selatan tetapi menemukan ada sesuatu yang 
macet di belakangnya.Pada akhirnya, dia hanya bisa mencoba 
membuka pintu di sisi utara. 


Tiba-tiba, suara langkah kaki yang menyeramkan kembali terdengar 
dari tangga.Merinding tumbuh di seluruh kulit Fabericotte.Segera 
setelah itu, orang itu mulai menggedor pintunya dengan 
kasar.Sepertinya si penyusup sudah menyerah untuk 
menyembunyikan kehadirannya. 


Saat Fabericotte gemetar ketakutan, ekspresi aneh muncul di wajah 
Zhang Heng.Karena tidak ada yang datang kepadanya sampai 
sekarang.Sepertinya mereka telah melupakannya. 


Ch.725 


Bab 725: Awal Perayaan 


Di koridor luar ruangan, Fabericotte mengalami hal paling aneh 
dan menakutkan dalam hidupnya, sementara Zhang Heng, di sisi 
lain, tetap tidak terganggu. 


Langkah kaki di luar ruangan menjadi lebih keras, diiringi dengan 
percakapan. Zhang Heng telah menguasai banyak bahasa asing, 
tetapi dia masih tidak mengerti apa yang mereka bicarakan. Dia 
menyadari bahwa bahasa mereka hanya terdiri dari beberapa suku 
kata, dan mereka terus mengulang suku kata tersebut. 


Setelah beberapa saat, semakin banyak gerakan terdengar di luar 
pintunya. Sepertinya mereka sedang membanting pintu dengan 
benda berat. Dan beberapa dari mereka ingin mengelilingi 
Fabericotte dari pintu samping. Zhang Heng hanya bisa 
membayangkan ketakutan yang dialaminya saat itu. 


Ini terutama terjadi ketika dia mendengar pintu kamarnya terkena 
benda berat. Ketika dia ingin keluar dari pintu samping, dia 
mendengar seseorang mencoba memasukkan kunci mereka ke 
dalam lubang kunci. Saat itulah dia tahu musuh-musuhnya telah 
mengelilinginya. 


Segera, dia jatuh dalam keputusasaan, tetapi keinginan untuk 
bertahan hidup telah memaksanya untuk menangani salah satu 
pintu samping. Untungnya, yang ini tidak terkunci, dan dia berhasil 
membukanya tanpa banyak usaha, tepat sebelum musuh membuka 
pintu depan dengan kuncinya. 


Beberapa detik kemudian, Fabericotte mendengar seseorang 


menerobos masuk ke dalam ruangan. Jika dia masih di sana, ada 
kemungkinan 80” dia akan ditangkap. Meski begitu, dia tidak 
punya banyak waktu untuk berlama-lama. Saat dia menjulurkan 
kepalanya ke luar jendela, dia melihat bubungan atap di bawah 
sinar bulan. Namun lerengnya tampak agak curam. 


Fabericotte tahu dia tidak punya pilihan lain selain melompat 
keluar. 


Dia mengumpulkan cukup keberanian dan mempersiapkan dirinya 
untuk prestasi berbahaya itu. Namun, ketika dia setengah jalan, dia 
melihat sesuatu yang membuatnya merinding. 


Bayangan hitam tiba-tiba muncul dari bangunan batu yang 
ditinggalkan di bawah. Fabericotte akhirnya tahu mengapa hanya 
ada sedikit orang di kota. 


Jika dua orang yang dia lihat di restoran itu mengerikan, maka 
makhluk di bawahnya bisa diklasifikasikan sebagai monster. 
Mereka memiliki kulit abu-abu kehijauan dan perut putih. Tidak 
ada sehelai rambut pun di kulit mereka. Sisik seperti ikan 
menggantikan ini. Dan hal yang paling membuatnya takut adalah 
kepala mereka. Mereka memiliki mata yang besar dan tidak pernah 
menutup, rongga mata yang menonjol, dan kedua sisi lehernya 
menonjol dengan insang. 


Mereka menjatuhkan diri dan melompat-lompat di bawah sinar 
bulan, melambaikan tangan dan kaki mereka yang tertutup jaring 
seolah menari mengikuti irama yang absurd. 


Farbericotte nyaris jatuh dari jendela setelah menyaksikan 
pemandangan mengerikan di hadapannya. Untungnya, seseorang 
menangkapnya dari belakang sebelum dia melepaskannya, dan dia 
diseret kembali ke kamar. 


Fabericotte tidak hanya tidak bahagia, tetapi tingkat ketakutan di 
hatinya juga telah meningkat ke atas. 


Dia menoleh dan melihat bahwa orang yang menyeretnya kembali 
ke kamar adalah staf pria asrama. Dia menatap pelarian itu dengan 
mata dingin dan kejam. 


Tetapi pada saat berikutnya, Fabericotte mendengar suara pintu 
terbuka di kejauhan. 


Ledakan senapan Winchester yang familier agak menetralkan 
suasana mengerikan bagi Fabericotte. Jeritan bisa terdengar di luar 
ruangan ketika senapan ditembakkan, tetapi keributan itu segera 
mereda. 


Hati Fabericotte mencelos. Tepat ketika dia berpikir bahwa pria di 
pintu itu pasti di bawah kendali warga kota, pintu terbuka. 


Zhang Heng memukul kepala staf, menyerangnya dengan popor 
senapan, berhasil membungkam tongkat itu sepenuhnya. Setelah 
itu, dia berjalan menuju Fabericotte. 


Ketika dia melihat Zhang Heng mendekat, Fabericotte tanpa sadar 
mundur sampai punggungnya bersandar ke dinding. 


“Kami sangat kalah jumlah. Bahkan jika saya tinggal di sini, saya 
tidak bisa menyelamatkan Anda, "Zhang Heng memperingatkan. 


Fabericotte tersentak kembali ke dunia nyata, dengan cepat 
bangkit. “Kamu... Dari mana asal senjatamu?” dia bertanya, 
terkejut. 


“Saya meminjamnya dari toko kelontong,” jawab Zhang Heng. 
“Bisakah kita meninggalkan tempat ini melalui jendela?” 


“Tidak, ada monster di luar.” Sekarang, Fabericotte mulai menyesal 
tidak menjarah toko grosir dengan Zhang Heng sebelumnya. 
“Bagaimana dengan jalanan?” tanyanya, sambil menjauh sedikit 
dari jendela. 


“Bagaimana menurut anda?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


Meskipun penduduk kota kecil tidak mengetuk pintunya, Zhang 
Heng tidak terus berbaring di tempat tidur, membiarkan mereka 
membawa Fabericotte pergi. Selain fakta bahwa mereka berdua 
adalah satu-satunya orang luar di kota ini, Farbericotte juga satu- 
satunya yang bisa menceritakan kepadanya apa yang sebenarnya 
terjadi di sini. 


Dan Zhang Heng tidak naif untuk berpikir bahwa mereka tidak 
akan pernah datang mencarinya. Bagaimanapun, lelaki tua yang dia 
temui sebelumnya melakukan segala kemungkinan untuk 
membuatnya tinggal di Hostel Gilman. Dia bahkan membayar biaya 
akomodasi Zhang Heng. Tidak mungkin mereka mengizinkannya 
menjadi penonton di sini. 


“Lalu, apa yang harus kita lakukan?” Farbericotte tersesat. 


Sebagai permulaan, mereka tidak bisa lagi tinggal di sini. Meskipun 
Zhang Heng memiliki senapan di tangannya, mereka hanyalah tim 
yang terdiri dari dua orang. Sebuah tim beranggotakan dua orang 
yang akan melawan seluruh kota. Selain penduduk yang cacat, 
monster yang biasanya bersembunyi di rumah mereka pada siang 
hari juga berkeliaran di jalanan sekarang. 


“Pergi ke selatan,” kata Zhang Heng. Sebelum mereka keluar dari 
asrama, mereka dengan cepat memeriksa jalan. Tidak banyak 
orang, dan bangunan di dekatnya dapat membantu mereka 
menutupi jejak mereka. 


Saat berbicara, Zhang Heng telah kembali ke koridor, diikuti oleh 
Fabericotte. Keduanya berjalan sampai ke ujung koridor. Pada saat 
yang sama, mereka mendengar langkah kaki menaiki tangga lagi. 
Itu berarti ada kelompok lain yang akan menangani mereka. 


Zhang Heng menyerahkan pengait panjat dinding yang diikat 
dengan jerigen kepada Farbericotte, “Apakah kamu tahu cara 
menggunakan ini?” 


“Saya kira begitu,” kata yang terakhir dengan gugup saat dia 
mengambil pegulat. 


“Pergi ke atap gedung seberang. Aku akan menemuimu di sana 
nanti. ” Zhang Heng mengangkat senapannya dan membidik 
tangga. Saat orang pertama muncul, dia dengan tegas menarik 
pelatuknya. Peluru secara akurat mengenai kepala target. 


Dengan retakan yang memuakkan, darah berceceran di seluruh 
dinding. 


Zhang Heng dengan ahli mengisi kembali senapannya, dengan 
cepat mengenai orang kedua di dada. Alih-alih mundur, dia terus 
berjalan dan menembak sampai dia hanya berjarak tiga langkah 
dari tangga. Dia melihat ke bawah dan menemukan bahwa rentetan 
tembakan dan mayat yang menggunung tidak dapat menghentikan 
mereka untuk menyerangnya. Lebih banyak bayangan gelap muncul 
di lantai atas. Tangga reyot hanya bisa memuat begitu banyak 
orang, jadi beberapa dari mereka melompat ke atas pegangan dan 
naik ke lantai atas. 


Makhluk setengah ikan setengah katak melompati mayat dan 
bergegas menuju Zhang Heng. Meskipun gugup, dia tetap tenang, 
tidak menyerah pada rasa takut dan panik. Tepat sebelum monster 
itu menerkamnya, Zhang Heng menyalakan koktail Molotov dan 
melemparkannya ke monster itu. 


Bab 725: Awal Perayaan 


Di koridor luar ruangan, Fabericotte mengalami hal paling aneh 
dan menakutkan dalam hidupnya, sementara Zhang Heng, di sisi 
lain, tetap tidak terganggu. 


Langkah kaki di luar ruangan menjadi lebih keras, diiringi dengan 
percakapan.Zhang Heng telah menguasai banyak bahasa asing, 
tetapi dia masih tidak mengerti apa yang mereka bicarakan.Dia 
menyadari bahwa bahasa mereka hanya terdiri dari beberapa suku 
kata, dan mereka terus mengulang suku kata tersebut. 


Setelah beberapa saat, semakin banyak gerakan terdengar di luar 
pintunya.Sepertinya mereka sedang membanting pintu dengan 
benda berat.Dan beberapa dari mereka ingin mengelilingi 
Fabericotte dari pintu samping.Zhang Heng hanya bisa 
membayangkan ketakutan yang dialaminya saat itu. 


Ini terutama terjadi ketika dia mendengar pintu kamarnya terkena 
benda berat.Ketika dia ingin keluar dari pintu samping, dia 
mendengar seseorang mencoba memasukkan kunci mereka ke 
dalam lubang kunci.Saat itulah dia tahu musuh-musuhnya telah 
mengelilinginya. 


Segera, dia jatuh dalam keputusasaan, tetapi keinginan untuk 
bertahan hidup telah memaksanya untuk menangani salah satu 
pintu samping.Untungnya, yang ini tidak terkunci, dan dia berhasil 
membukanya tanpa banyak usaha, tepat sebelum musuh membuka 
pintu depan dengan kuncinya. 


Beberapa detik kemudian, Fabericotte mendengar seseorang 
menerobos masuk ke dalam ruangan.Jika dia masih di sana, ada 
kemungkinan 806 dia akan ditangkap.Meski begitu, dia tidak 
punya banyak waktu untuk berlama-lama.Saat dia menjulurkan 
kepalanya ke luar jendela, dia melihat bubungan atap di bawah 
sinar bulan.Namun lerengnya tampak agak curam. 


Fabericotte tahu dia tidak punya pilihan lain selain melompat 
keluar. 


Dia mengumpulkan cukup keberanian dan mempersiapkan dirinya 
untuk prestasi berbahaya itu.Namun, ketika dia setengah jalan, dia 
melihat sesuatu yang membuatnya merinding. 


Bayangan hitam tiba-tiba muncul dari bangunan batu yang 
ditinggalkan di bawah.Fabericotte akhirnya tahu mengapa hanya 
ada sedikit orang di kota. 


Jika dua orang yang dia lihat di restoran itu mengerikan, maka 
makhluk di bawahnya bisa diklasifikasikan sebagai monster.Mereka 
memiliki kulit abu-abu kehijauan dan perut putih.Tidak ada sehelai 
rambut pun di kulit mereka.Sisik seperti ikan menggantikan ini.Dan 
hal yang paling membuatnya takut adalah kepala mereka.Mereka 
memiliki mata yang besar dan tidak pernah menutup, rongga mata 
yang menonjol, dan kedua sisi lehernya menonjol dengan insang. 


Mereka menjatuhkan diri dan melompat-lompat di bawah sinar 
bulan, melambaikan tangan dan kaki mereka yang tertutup jaring 
seolah menari mengikuti irama yang absurd. 


Farbericotte nyaris jatuh dari jendela setelah menyaksikan 
pemandangan mengerikan di hadapannya.Untungnya, seseorang 
menangkapnya dari belakang sebelum dia melepaskannya, dan dia 
diseret kembali ke kamar. 


Fabericotte tidak hanya tidak bahagia, tetapi tingkat ketakutan di 
hatinya juga telah meningkat ke atas. 


Dia menoleh dan melihat bahwa orang yang menyeretnya kembali 
ke kamar adalah staf pria asrama.Dia menatap pelarian itu dengan 
mata dingin dan kejam. 


Tetapi pada saat berikutnya, Fabericotte mendengar suara pintu 
terbuka di kejauhan. 


Ledakan senapan Winchester yang familier agak menetralkan 
suasana mengerikan bagi Fabericotte.Jeritan bisa terdengar di luar 
ruangan ketika senapan ditembakkan, tetapi keributan itu segera 
mereda. 


Hati Fabericotte mencelos.Tepat ketika dia berpikir bahwa pria di 
pintu itu pasti di bawah kendali warga kota, pintu terbuka. 


Zhang Heng memukul kepala staf, menyerangnya dengan popor 
senapan, berhasil membungkam tongkat itu sepenuhnya.Setelah itu, 
dia berjalan menuju Fabericotte. 


Ketika dia melihat Zhang Heng mendekat, Fabericotte tanpa sadar 
mundur sampai punggungnya bersandar ke dinding. 


“Kami sangat kalah jumlah.Bahkan jika saya tinggal di sini, saya 
tidak bisa menyelamatkan Anda, "Zhang Heng memperingatkan. 


Fabericotte tersentak kembali ke dunia nyata, dengan cepat 
bangkit. “Kamu... Dari mana asal senjatamu?” dia bertanya, 
terkejut. 


“Saya meminjamnya dari toko kelontong,” jawab Zhang 
Heng. “Bisakah kita meninggalkan tempat ini melalui jendela?” 


“Tidak, ada monster di luar.” Sekarang, Fabericotte mulai menyesal 
tidak menjarah toko grosir dengan Zhang Heng 

sebelumnya. “Bagaimana dengan jalanan?” tanyanya, sambil 
menjauh sedikit dari jendela. 


“Bagaimana menurut anda?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


Meskipun penduduk kota kecil tidak mengetuk pintunya, Zhang 
Heng tidak terus berbaring di tempat tidur, membiarkan mereka 
membawa Fabericotte pergi.Selain fakta bahwa mereka berdua 
adalah satu-satunya orang luar di kota ini, Farbericotte juga satu- 
satunya yang bisa menceritakan kepadanya apa yang sebenarnya 
terjadi di sini. 


Dan Zhang Heng tidak naif untuk berpikir bahwa mereka tidak 
akan pernah datang mencarinya.Bagaimanapun, lelaki tua yang dia 
temui sebelumnya melakukan segala kemungkinan untuk 
membuatnya tinggal di Hostel Gilman.Dia bahkan membayar biaya 
akomodasi Zhang Heng.Tidak mungkin mereka mengizinkannya 
menjadi penonton di sini. 


“Lalu, apa yang harus kita lakukan?” Farbericotte tersesat. 


Sebagai permulaan, mereka tidak bisa lagi tinggal di sini.Meskipun 
Zhang Heng memiliki senapan di tangannya, mereka hanyalah tim 
yang terdiri dari dua orang.Sebuah tim beranggotakan dua orang 
yang akan melawan seluruh kota.Selain penduduk yang cacat, 
monster yang biasanya bersembunyi di rumah mereka pada siang 
hari juga berkeliaran di jalanan sekarang. 


“Pergi ke selatan,” kata Zhang Heng.Sebelum mereka keluar dari 
asrama, mereka dengan cepat memeriksa jalan.Tidak banyak orang, 
dan bangunan di dekatnya dapat membantu mereka menutupi jejak 
mereka. 


Saat berbicara, Zhang Heng telah kembali ke koridor, diikuti oleh 
Fabericotte.Keduanya berjalan sampai ke ujung koridor.Pada saat 
yang sama, mereka mendengar langkah kaki menaiki tangga lagi.Itu 
berarti ada kelompok lain yang akan menangani mereka. 


Zhang Heng menyerahkan pengait panjat dinding yang diikat 
dengan jerigen kepada Farbericotte, “Apakah kamu tahu cara 


menggunakan ini?” 


“Saya kira begitu,” kata yang terakhir dengan gugup saat dia 
mengambil pegulat. 


“Pergi ke atap gedung seberang.Aku akan menemuimu di sana 
nanti.” Zhang Heng mengangkat senapannya dan membidik 
tangga.Saat orang pertama muncul, dia dengan tegas menarik 
pelatuknya.Peluru secara akurat mengenai kepala target. 


Dengan retakan yang memuakkan, darah berceceran di seluruh 
dinding. 


Zhang Heng dengan ahli mengisi kembali senapannya, dengan 
cepat mengenai orang kedua di dada.Alih-alih mundur, dia terus 
berjalan dan menembak sampai dia hanya berjarak tiga langkah 
dari tangga.Dia melihat ke bawah dan menemukan bahwa rentetan 
tembakan dan mayat yang menggunung tidak dapat menghentikan 
mereka untuk menyerangnya.Lebih banyak bayangan gelap muncul 
di lantai atas.Tangga reyot hanya bisa memuat begitu banyak 
orang, jadi beberapa dari mereka melompat ke atas pegangan dan 
naik ke lantai atas. 


Makhluk setengah ikan setengah katak melompati mayat dan 
bergegas menuju Zhang Heng.Meskipun gugup, dia tetap tenang, 
tidak menyerah pada rasa takut dan panik.Tepat sebelum monster 
itu menerkamnya, Zhang Heng menyalakan koktail Molotov dan 
melemparkannya ke monster itu. 


Ch.726 


Bab 726: Rawa 


Diiringi dengan jeritan melengking, nyala api langsung menelan 
monster itu. Tubuhnya yang terbakar telah menghentikan orang- 
orang di belakang untuk maju. Zhang Heng memanfaatkan 
kesempatan langka itu, meletakkan senapan kembali ke tas 
punggungnya, dan berlari ke sisi lain koridor. 


Di sana, Fabericotte telah mengaitkan tepi jendela dengan kait 
cakar. Dia menuruni dinding perlahan dengan kedua tangannya 
meraih tali dengan erat. Ketika dia mengangkat kepalanya, dia 
melihat Zhang Heng memanjat keluar jendela. 


Pria itu sangat gesit sehingga dia berhasil mendaki ke Fabericitte 
tanpa menggunakan tali apa pun. 


Zhang Heng melihat sekelompok monster di bawahnya yang masih 
memanggil rekan mereka dengan suku kata aneh itu. Dia kemudian 
berkata kepada Fabericotte yang masih ragu-ragu, “Anda sebaiknya 
cepat karena saya tidak akan menunggu Anda jika situasinya 
menurun.” 


Mengenakan ransel di depannya, Zhang Heng sedikit menekuk 
betisnya, mengerahkan kekuatan maksimum, dan melompat ke atap 
di seberangnya. Dengan tas punggung yang berfungsi sebagai 
penyangga, hal itu membantunya mengurangi dampak jatuh secara 
signifikan. 


Mau tidak mau, beberapa barang di dalamnya rusak. Ketika Zhang 
Heng memeriksa dua bom molotov di dalam ranselnya, dia 
menemukan bahwa ransel itu rusak, meskipun dia telah 


memastikannya terlindungi dengan baik. 


Setelah mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng, Fabericotee 
tidak berani menunggu lebih lama lagi. Dia tidak memiliki energi 
ledakan dan keseimbangan luar biasa yang dimiliki Zhang Heng. 
Untungnya, dia bisa memanfaatkan tali itu sepenuhnya. Dia 
berpegangan erat, dan seperti Zhang Heng, menendang dinding 
dengan keras. Setelah tiga tendangan, dia merasa bahwa dia 
sekarang memiliki kekuatan yang cukup untuk melompat ke atap di 
seberangnya. Jadi, dengan ayunan terakhir yang menentukan, dia 
melepaskan tali di tangannya. 


Pada akhirnya, Fabericotte berhasil mendarat di atap, tetapi dia 
tidak seberuntung Zhang Heng. 


Dia mendarat kembali lebih dulu, dan titik pendaratannya 
kebetulan berada di titik lemah. Bangunan itu telah dibiarkan tidak 
terawat selama bertahun-tahun, dan akibatnya, dia jatuh. 


Melihat Fabericotte akan jatuh melalui atap rumah yang 
ditinggalkan, Zhang Heng dengan cepat meraih tangannya dan 
menariknya ke atas. 


“Terima kasih!” Fabericotte berseru kaget, napasnya berat dan 
matanya melotot. 


“Pertahankan.” 


Bayangan hitam yang awalnya berkumpul di depan Gilman Hostel 
bergegas ke samping setelah mendengar salam teman mereka. 
Bersamaan dengan itu, orang-orang di asrama tampaknya telah 
melewati garis api yang diciptakan Zhang Heng. Menjulurkan 
kepala mereka ke luar jendela, mereka dengan panik mencari kedua 
pria yang melarikan diri itu. Beberapa dari mereka yang lebih tidak 
sabar bahkan mencoba melompat ke atap untuk mengejar mereka. 


Dua monster berhasil melompat ke atas atap. Sayangnya, satu jatuh 
ke dalam lubang yang diciptakan Fabericotee, dan yang lainnya 
kehilangan keseimbangan saat mendarat, dengan sigap ditendang 
dari atap oleh Zhang Heng. 


“Sini.” Zhang Heng melihat sekilas ke sekeliling dan memutuskan 
untuk bergerak menuju rawa. 


Selain fakta bahwa ada lebih sedikit orang di sana, itu memiliki 
medan yang lebih rumit. Untuk menuju kesana, mereka harus 
melewati area kecil bangunan terlebih dahulu. 


“Semakin banyak tampaknya mengejar kita!” Faberricotte berteriak 
panik saat dia berlari. Ia pun melihat sosok dengan mahkota emas 
di tengah keramaian. Yang itu muncul dari gereja. 


Segera, sensasi ketidaknyamanan yang tak terlukiskan muncul di 
hati Fabericotte. Dia membuang muka secepat yang dia bisa dan 
mengikuti Zhang Heng ke atap berikutnya, tidak dapat menahan 
diri untuk tidak melihat makhluk mengerikan itu setiap kali dia 
berlari. Sayangnya, mereka tidak bisa terus berada di atap. Dengan 
bertambahnya jarak antar bangunan, mereka tidak bisa terus 
membuat lompatan lagi. 


Fabericotte kemudian melihat Zhang Heng mengubah arah dan 
melompat dari atap. Kebetulan lima monster setengah manusia 
setengah ikan menghalangi mereka. Saat dia melihat mereka, 
jantungnya mulai berdebar kencang. 


Setelah itu, dia melihat Zhang Heng jatuh ke salah satu monster, 
menusuk kepalanya dengan pisau koki di tangannya. Itu 
pembunuhan bersih. Empat monster lainnya mulai mengejar saat 
Zhang Heng mengeluarkan senapan dari tas punggungnya. Segera, 
dia mengeluarkan dua revolver dari pinggangnya. 


Memiliki kecepatan menembak dan menggambar yang sangat 
meningkat berkat penjara bawah tanah Barat tempat dia berada, 
sekarang dia hanya membutuhkan waktu kurang dari satu detik 
untuk menarik pistol dan menarik pelatuknya. Dan seperti rekan 
mereka, keempat monster itu segera mati. 


Jika bukan karena musuh di dekatnya, Fabericotte akan berteriak 
sekuat tenaga. 


Ketika dia pertama kali melihat monster asrama, dia memiliki 
firasat kuat bahwa dia bukan tandingan mereka. Dia hanya ingin 
berbalik dan melarikan diri, dan dia tidak pernah berpikir bahwa 
akan ada seseorang yang cukup kuat untuk melawan makhluk- 
makhluk ini. Bagi Zhang Heng, di sisi lain, dia tampaknya hanya 
mengerahkan sedikit kekuatan meskipun dia baru saja membunuh 
lima monster. 


“Turun.” Zhang Heng menyingkirkan revolver, berjalan ke monster 
pertama yang dia bunuh, mengeluarkan pisau koki, dan menyeka 
darah di tubuh monster itu. 


“Apa selanjutnya?” Fabericotee bertanya sambil menuruni atap. 


Tanpa sepengetahuannya, ketakutan dan ketidakpercayaannya pada 
Zhang Heng sekarang telah beralih untuk mencari pendapatnya 
tidak peduli apa yang dia lakukan. Fabericotte sendiri tidak 
menyadari bahwa dirinya kini menjadi tergantung pada Zhang 
Heng. Selama itu bukan sesuatu yang gila, dia akan mengikuti dan 
melakukan apapun yang dia sarankan. 


Sayang sekali tidak ada waktu untuk bertanya kepadanya tentang 
kota itu sekarang. Makanya, keduanya terus berlari menuju rawa. 


Diakui, rute yang dipilih Zhang Heng sangat strategis. Mereka tidak 
menemukan sekelompok besar monster di sepanjang jalan, di mana 


monster yang tersebar dengan cepat dibunuh oleh Zhang Heng 
segera setelah mereka berada dalam pandangannya. Di sisi lain, 
Fabericotte berlari secepat kakinya bisa mengimbangi. 


Karena hasratnya untuk bepergian dan berpetualang, dia adalah 
pria yang agak bugar daripada teman-temannya. Namun, dia 
menyadari bahwa dia gagal untuk mengalahkan monster setengah 
ikan dan katak itu. 


Fabericotte bisa merasakan bahwa semakin banyak musuh yang 
mengejarnya. Mereka berbicara dalam bahasa yang bukan milik ras 
mana pun di bumi ini, dan bau amisnya pun semakin menyengat. 
Saat tamparan dan percikan kaki berselaput mereka semakin keras 
dan keras, itu mengingatkannya bahwa musuh semakin dekat. 


Tetapi kabar baiknya adalah mereka akan meninggalkan daerah ini 
dan tiba di rawa. 


Zhang Heng kemudian menyalakan bom Molotov buatannya yang 
terakhir di tangannya, berhasil menunda pengejaran musuh sekali 
lagi. Gulma dan semak rawa menjadi penutup yang baik. 


Setelah Fabericotte berlari ke rawa, dia melihat Zhang Heng dalam 
posisi berjongkok, berusaha bersembunyi di balik rerumputan 
tinggi. Dia dengan cepat melakukan hal yang sama juga. Namun, 
sebelum mereka bisa lari jauh, mereka mendengar suara aneh itu 
lagi, diiringi suara gemerisik dan gemerisik karena menginjak 
ilalang. Ini juga berarti bahwa monster-monster itu belum 
menyerah untuk mencari mereka. Faktanya, mereka telah 
mengikuti mereka ke rawa. 


Bagian terburuknya adalah kedua belah pihak semakin dekat jauh 
lebih cepat daripada saat mereka berada di kota. 


Bab 726: Rawa 


Diiringi dengan jeritan melengking, nyala api langsung menelan 
monster itu.Tubuhnya yang terbakar telah menghentikan orang- 
orang di belakang untuk maju.Zhang Heng memanfaatkan 
kesempatan langka itu, meletakkan senapan kembali ke tas 
punggungnya, dan berlari ke sisi lain koridor. 


Di sana, Fabericotte telah mengaitkan tepi jendela dengan kait 
cakar.Dia menuruni dinding perlahan dengan kedua tangannya 
meraih tali dengan erat.Ketika dia mengangkat kepalanya, dia 

melihat Zhang Heng memanjat keluar jendela. 


Pria itu sangat gesit sehingga dia berhasil mendaki ke Fabericitte 
tanpa menggunakan tali apa pun. 


Zhang Heng melihat sekelompok monster di bawahnya yang masih 
memanggil rekan mereka dengan suku kata aneh itu.Dia kemudian 
berkata kepada Fabericotte yang masih ragu-ragu, “Anda sebaiknya 
cepat karena saya tidak akan menunggu Anda jika situasinya 
menurun.” 


Mengenakan ransel di depannya, Zhang Heng sedikit menekuk 
betisnya, mengerahkan kekuatan maksimum, dan melompat ke atap 
di seberangnya.Dengan tas punggung yang berfungsi sebagai 
penyangga, hal itu membantunya mengurangi dampak jatuh secara 
signifikan. 


Mau tidak mau, beberapa barang di dalamnya rusak.Ketika Zhang 
Heng memeriksa dua bom molotov di dalam ranselnya, dia 
menemukan bahwa ransel itu rusak, meskipun dia telah 
memastikannya terlindungi dengan baik. 


Setelah mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng, Fabericotee 
tidak berani menunggu lebih lama lagi.Dia tidak memiliki energi 
ledakan dan keseimbangan luar biasa yang dimiliki Zhang 

Heng.Untungnya, dia bisa memanfaatkan tali itu sepenuhnya.Dia 


berpegangan erat, dan seperti Zhang Heng, menendang dinding 
dengan keras.Setelah tiga tendangan, dia merasa bahwa dia 
sekarang memiliki kekuatan yang cukup untuk melompat ke atap di 
seberangnya.Jadi, dengan ayunan terakhir yang menentukan, dia 
melepaskan tali di tangannya. 


Pada akhirnya, Fabericotte berhasil mendarat di atap, tetapi dia 
tidak seberuntung Zhang Heng. 


Dia mendarat kembali lebih dulu, dan titik pendaratannya 
kebetulan berada di titik lemah.Bangunan itu telah dibiarkan tidak 
terawat selama bertahun-tahun, dan akibatnya, dia jatuh. 


Melihat Fabericotte akan jatuh melalui atap rumah yang 
ditinggalkan, Zhang Heng dengan cepat meraih tangannya dan 
menariknya ke atas. 


“Terima kasih!” Fabericotte berseru kaget, napasnya berat dan 
matanya melotot. 


“Pertahankan.” 


Bayangan hitam yang awalnya berkumpul di depan Gilman Hostel 
bergegas ke samping setelah mendengar salam teman 
mereka.Bersamaan dengan itu, orang-orang di asrama tampaknya 
telah melewati garis api yang diciptakan Zhang Heng.Menjulurkan 
kepala mereka ke luar jendela, mereka dengan panik mencari kedua 
pria yang melarikan diri itu.Beberapa dari mereka yang lebih tidak 
sabar bahkan mencoba melompat ke atap untuk mengejar mereka. 


Dua monster berhasil melompat ke atas atap.Sayangnya, satu jatuh 
ke dalam lubang yang diciptakan Fabericotee, dan yang lainnya 
kehilangan keseimbangan saat mendarat, dengan sigap ditendang 
dari atap oleh Zhang Heng. 


“Sini.” Zhang Heng melihat sekilas ke sekeliling dan memutuskan 
untuk bergerak menuju rawa. 


Selain fakta bahwa ada lebih sedikit orang di sana, itu memiliki 
medan yang lebih rumit.Untuk menuju kesana, mereka harus 
melewati area kecil bangunan terlebih dahulu. 


“Semakin banyak tampaknya mengejar kita!” Faberricotte berteriak 
panik saat dia berlari.Ia pun melihat sosok dengan mahkota emas di 
tengah keramaian.Yang itu muncul dari gereja. 


Segera, sensasi ketidaknyamanan yang tak terlukiskan muncul di 
hati Fabericotte.Dia membuang muka secepat yang dia bisa dan 
mengikuti Zhang Heng ke atap berikutnya, tidak dapat menahan 
diri untuk tidak melihat makhluk mengerikan itu setiap kali dia 
berlari.Sayangnya, mereka tidak bisa terus berada di atap.Dengan 
bertambahnya jarak antar bangunan, mereka tidak bisa terus 
membuat lompatan lagi. 


Fabericotte kemudian melihat Zhang Heng mengubah arah dan 
melompat dari atap.Kebetulan lima monster setengah manusia 
setengah ikan menghalangi mereka.Saat dia melihat mereka, 
jantungnya mulai berdebar kencang. 


Setelah itu, dia melihat Zhang Heng jatuh ke salah satu monster, 
menusuk kepalanya dengan pisau koki di tangannya.Itu 
pembunuhan bersih.Empat monster lainnya mulai mengejar saat 
Zhang Heng mengeluarkan senapan dari tas punggungnya.Segera, 
dia mengeluarkan dua revolver dari pinggangnya. 


Memiliki kecepatan menembak dan menggambar yang sangat 
meningkat berkat penjara bawah tanah Barat tempat dia berada, 
sekarang dia hanya membutuhkan waktu kurang dari satu detik 
untuk menarik pistol dan menarik pelatuknya.Dan seperti rekan 
mereka, keempat monster itu segera mati. 


Jika bukan karena musuh di dekatnya, Fabericotte akan berteriak 
sekuat tenaga. 


Ketika dia pertama kali melihat monster asrama, dia memiliki 
firasat kuat bahwa dia bukan tandingan mereka.Dia hanya ingin 
berbalik dan melarikan diri, dan dia tidak pernah berpikir bahwa 
akan ada seseorang yang cukup kuat untuk melawan makhluk- 
makhluk ini.Bagi Zhang Heng, di sisi lain, dia tampaknya hanya 
mengerahkan sedikit kekuatan meskipun dia baru saja membunuh 
lima monster. 


“Turun.” Zhang Heng menyingkirkan revolver, berjalan ke monster 
pertama yang dia bunuh, mengeluarkan pisau koki, dan menyeka 
darah di tubuh monster itu. 


“Apa selanjutnya?” Fabericotee bertanya sambil menuruni atap. 


Tanpa sepengetahuannya, ketakutan dan ketidakpercayaannya pada 
Zhang Heng sekarang telah beralih untuk mencari pendapatnya 
tidak peduli apa yang dia lakukan.Fabericotte sendiri tidak 
menyadari bahwa dirinya kini menjadi tergantung pada Zhang 
Heng.Selama itu bukan sesuatu yang gila, dia akan mengikuti dan 
melakukan apapun yang dia sarankan. 


Sayang sekali tidak ada waktu untuk bertanya kepadanya tentang 
kota itu sekarang.Makanya, keduanya terus berlari menuju rawa. 


Diakui, rute yang dipilih Zhang Heng sangat strategis.Mereka tidak 
menemukan sekelompok besar monster di sepanjang jalan, di mana 
monster yang tersebar dengan cepat dibunuh oleh Zhang Heng 
segera setelah mereka berada dalam pandangannya.Di sisi lain, 
Fabericotte berlari secepat kakinya bisa mengimbangi. 


Karena hasratnya untuk bepergian dan berpetualang, dia adalah 
pria yang agak bugar daripada teman-temannya.Namun, dia 


menyadari bahwa dia gagal untuk mengalahkan monster setengah 
ikan dan katak itu. 


Fabericotte bisa merasakan bahwa semakin banyak musuh yang 
mengejarnya.Mereka berbicara dalam bahasa yang bukan milik ras 
mana pun di bumi ini, dan bau amisnya pun semakin 
menyengat.Saat tamparan dan percikan kaki berselaput mereka 
semakin keras dan keras, itu mengingatkannya bahwa musuh 
semakin dekat. 


Tetapi kabar baiknya adalah mereka akan meninggalkan daerah ini 
dan tiba di rawa. 


Zhang Heng kemudian menyalakan bom Molotov buatannya yang 
terakhir di tangannya, berhasil menunda pengejaran musuh sekali 
lagi.Gulma dan semak rawa menjadi penutup yang baik. 


Setelah Fabericotte berlari ke rawa, dia melihat Zhang Heng dalam 
posisi berjongkok, berusaha bersembunyi di balik rerumputan 
tinggi.Dia dengan cepat melakukan hal yang sama juga.Namun, 
sebelum mereka bisa lari jauh, mereka mendengar suara aneh itu 
lagi, diiringi suara gemerisik dan gemerisik karena menginjak 
ilalang.Ini juga berarti bahwa monster-monster itu belum menyerah 
untuk mencari mereka.Faktanya, mereka telah mengikuti mereka ke 
rawa. 


Bagian terburuknya adalah kedua belah pihak semakin dekat jauh 
lebih cepat daripada saat mereka berada di kota. 
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Bab 727: Kalung 


“Pergilah ke arah ini. Jangan melihat ke belakang. Sembunyikan 
jika Anda berhasil menemukan tempat yang sempurna. ” Zhang 
Heng berkata pada Fabericotte. 


Bagaimana denganmu? tanya Fabericotte. 


“Aku akan menarik mereka pergi, dan aku akan kembali untukmu 
nanti.” 


Zhang Heng tidak tiba-tiba dirasuki oleh Bethune, di mana jiwanya 
akan ditingkatkan, dan dia juga tidak akan mengorbankan dirinya 
untuk menjaga agar Fabericotte tetap hidup. Dia hanya melakukan 
itu karena dia meremehkan kemampuan pelacakan monster di 
rawa. Jika keduanya terus berlari bersama, cepat atau lambat, 
musuh akan bisa menangkap mereka. 


Juga, jika Zhang Heng menyingkirkan Fabericotte, ada 
kemungkinan dia bisa keluar dari kesulitan ini sendirian. Namun, 
keluar dari masalah bukanlah tujuannya malam ini. Dia ingin 
menyelidiki apa yang terjadi padanya, yang juga berarti dia harus 
terlebih dahulu memahami apa yang sebenarnya terjadi dengan 
kota ini. Jika itu bukan pilihan terakhirnya, dia akan mencoba yang 
terbaik untuk melindungi Fabericotte. 


Zhang Heng kemudian menyerahkan pistol kepada Fabericotte. 
“Gunakan senjata ini untuk membela diri. Jika situasinya tidak 
mengerikan, cobalah yang terbaik untuk tidak menembak. Jika 
tidak, saya mungkin tidak dapat menyelamatkan Anda tepat waktu. 


Fabricotte bukanlah orang bodoh, dan dia segera mengerti apa yang 
dimaksud Zhang Heng. 


Meskipun pistol itu bisa melindunginya sampai batas tertentu, 
tembakan keras itu hampir pasti akan mengungkapkan posisinya. 
Jika sejumlah besar monster mengelilinginya, Zhang Heng pasti 
tidak akan mempertaruhkan nyawanya untuk mengeluarkannya 
dari itu. 


Meski begitu, pistol itu masih memberi Fabericotte rasa aman. 


Ketika ketakutan melampaui pemahaman manusia, setidaknya 
kemajuan teknologi peradaban dapat memberinya kenyamanan, 
terutama di bawah pengetahuan bahwa dia pasti akan mati tanpa 
senjata jika monster-monster itu mengelilinginya. Dengan teknologi 
mentah itu, setidaknya dia bisa berjuang untuk hidupnya. 


Langkah kaki di belakangnya semakin dekat dan dekat. Zhang Heng 
dan Fabericotte dengan cepat menyusun rencana tindakan dan 
berpisah. Fabericotte terus bergerak maju, sementara Zhang Heng 
memilih arah lain untuk maju. Dan dia sengaja membuat lebih 
banyak suara dengan menyentuh rumput liar di sekitarnya saat dia 
bergerak. 


Hampir seketika, monster yang mencari mereka menyadari suara 
gemerisik. Seperti obor yang menyala terang di kegelapan, dia 
menarik ngengat di dekatnya untuk menerkamnya. 


Tentu ada kabar baik. Setelah membuang “merepotkan”, Zhang 
Heng menjadi jauh lebih gesit. 


Dia mempercepat langkahnya dan berlari menuju sawah di 
depannya, di mana dua rumah tinggal berada. 


Akan sangat bodoh untuk memblokir monster-monster itu dengan 


pintu tipis dan dinding yang terbuat dari tanah. Karena dia berada 
di tempat tinggi, sangat cocok baginya untuk melakukan blokade. 


Meskipun tujuan akhir Zhang Heng adalah melarikan diri, dia tidak 
ingin lari begitu saja. Bukan gayanya untuk tetap diam setelah 
dipaksa tersudut. Jika dia tidak memberi mereka pelajaran, mereka 
tidak akan pernah berhenti mengejarnya. 


Saat Zhang Heng berlari, dia merogoh ranselnya, mengeluarkan 
sekotak peluru dan mengisi kembali kegusarannya. Dia berada 
kurang dari 200 meter dari dua rumah kecil pada saat itu, di mana 
jendela pecah yang tadinya diisi pakaian dapat terlihat dengan 
jelas. Pintu depan terbuka, dan ada tumpukan sampah di halaman. 
Pecahan cangkang tiram yang pecah berserakan di mana-mana 
menandakan bahwa tempat ini pasti sudah lama tidak berpenghuni. 


Dia akan mendekati salah satu rumah setelah melewati rawa kecil. 
Tiba-tiba, sesuatu yang tidak terduga terjadi. Sosok bayangan 
muncul dari rerumputan di sisi kirinya. Sepertinya orang itu telah 
menunggu beberapa saat untuk menyergap Zhang Heng. 
Mempertimbangkan seberapa dekat keduanya satu sama lain, bola 
mata raksasa yang menonjol itu hampir menyentuh pipi Zhang 
Heng. Zhang Heng, sebaliknya, tidak punya waktu untuk 
melakukan penyergapan. 


Bau amis busuk pada musuhnya memungkinkan Zhang Heng untuk 
mengidentifikasinya. 


Meskipun Zhang Heng telah didorong ke tanah, dia masih berhasil 
membidik leher lawannya dengan senapannya. Ketika dia mulai 
memeriksa makhluk itu, dia menyadari bahwa fisiologinya sangat 
berbeda dari orang biasa. Ia bernapas melalui insang di kedua sisi 
lehernya. Senapan itu tidak terlalu memengaruhinya, hanya 
membuatnya terasa sedikit tidak nyaman. Dengan kakinya, 
makhluk itu menendang senapannya. 


Zhang Heng juga memperhatikan bahwa sepotong perhiasan emas 
yang diukir dengan pola aneh telah jatuh dari leher musuh ke tanah 
di tengah perjuangan. Sebelum Zhang Heng bisa melihat lebih 
dekat pada kalung itu, dia melihat sosok lain bergegas keluar dari 
rumah yang ditinggalkan. Mereka tampak seperti petani terdekat 
tetapi belum sepenuhnya berubah menjadi monster yang dia temui 
sebelumnya. Paling-paling, mereka tampak seperti pria dan wanita 
yang bekerja di restoran. 


Jika mereka berhasil menemukannya, Zhang Heng akan 
membutuhkan lebih banyak waktu untuk menyingkirkan mereka. 
Jadi dia dengan tegas menarik pelatuknya sambil bergulat dengan 
musuh di depannya. Dia berhasil membidik kaki petani itu ketika 
dia mengambil senapannya, peluru yang ditembakkan dari 
ruangannya menancap di paha target. Meski tidak fatal, itu lebih 
dari cukup untuk menghentikannya. 


Setelah melepaskan tembakan, Zhang Heng menjatuhkan 
senapannya, mencabut pisau koki dari tas punggungnya, dan 
memasukkannya ke dalam rongga mata monster itu ketika ia 
memutar kepalanya. Yang terakhir menyeringai dan mengerahkan 
kekuatan terakhirnya untuk mengeluarkan beberapa suku kata 
samar dari tenggorokannya. 


“Simpan itu. Saya tidak mengerti apa yang Anda bicarakan... ” 


Zhang Heng mengambil senapan itu. Setelah ragu-ragu beberapa 
saat, dia mengambil kalung itu juga dan memasukkannya ke dalam 
sakunya. 


Awalnya, dia mengira kalung itu terbuat dari emas, tetapi setelah 
diperiksa lebih dekat, dia menemukan bahwa kalung itu memiliki 
kilau aneh dengan warna yang lebih terang. Sepertinya seseorang 
telah melemparkannya dengan paduan logam yang tidak diketahui. 


Ini bukan waktunya untuk menganalisis kalung ini. Zhang Heng 


melihatnya sebentar, melangkahi para petani yang meratap, dan 
mendatangi dua rumah yang ditinggalkan. Sangat penting bahwa 
dia memastikan tidak ada yang bersembunyi di dalam mereka, jadi 
dia memberi mereka cepat sekali. Yakin bahwa dia sendirian, dia 
naik ke atap salah satu rumah. 


Yang menyambutnya adalah pemandangan yang spektakuler dan 
misterius. 


Dia menyaksikan makhluk setengah manusia setengah ikan yang 
tak terhitung jumlahnya, dan monster seperti katak melompat- 
lompat di rawa, seperti lumba-lumba yang melompat keluar dari 
air. Namun, ini terlihat jauh lebih mengerikan daripada makhluk 
yang anggun. 


Melihat lumba-lumba di perahu di laut akan selalu membuat orang 
bahagia, tetapi makhluk mengerikan yang bergerak dalam 
pertukaran ini akan membuat orang awam ketakutan hingga 
mereka mengompol. 


Alih-alih membuang-buang waktu melihat banyak monster di 
bawahnya, Zhang Heng buru-buru mencari yang memakai mahkota 
dan jubah emas. Dia telah memperhatikan orang-orang ini dengan 
penampilan aneh ketika dia melarikan diri, dan tampaknya mereka 
adalah orang yang sama di dekat gereja ketika dia pertama kali tiba 
di kota. Mereka memainkan peran memerintah di antara monster, 
sehingga membuat status mereka lebih tinggi. 


Tentu saja, Zhang Heng perlu membunuh yang ini terlebih dahulu. 


Tetapi hanya sedikit waktu yang tersisa. Gelombang monster 
pertama akan segera mencapai lokasinya. 


Zhang Heng mengangkat senapannya, dan dengan bantuan sinar 
bulan, dia membidik salah satu dari mereka. 


Ledakan yang memekakkan telinga menembus udara. Sosok yang 
memakai mahkota emas gemetar, jatuh ke tanah, dan tidak bisa 
berdiri lagi. 


Kali ini, Zhang Heng tidak peduli untuk mengagumi 
pembunuhannya, dengan cepat mengubah arah moncongnya dan 
menembak ke target keduanya. 


Namun, tembakan itu meleset. Itu semua karena jarak dan target ini 
menjadi cukup waspada untuk menghindari tembakan setelah 
menyaksikan kedua temannya terbunuh. 


Lensa Filter, atau lebih tepatnya, kekurangannya, bertanggung 
jawab atas kesalahan ini. Andai saja dia membawa perangkat itu, 
dia akan menghabisi musuh dengan satu tembakan bahkan jika itu 
sudah dipersiapkan. Sampai sekarang, Zhang Heng tahu bahwa dia 
telah kehabisan waktu untuk mengisi ulang senapannya. Sosok 
bermahkota emas itu memelototinya beberapa saat. Zhang Heng 
kemudian membunuh dua monster yang menyerangnya dan 
melompat turun dari atap. 


Bab 727: Kalung 


“Pergilah ke arah ini.Jangan melihat ke belakang.Sembunyikan jika 
Anda berhasil menemukan tempat yang sempurna.” Zhang Heng 
berkata pada Fabericotte. 


Bagaimana denganmu? tanya Fabericotte. 


“Aku akan menarik mereka pergi, dan aku akan kembali untukmu 
nanti.” 


Zhang Heng tidak tiba-tiba dirasuki oleh Bethune, di mana jiwanya 
akan ditingkatkan, dan dia juga tidak akan mengorbankan dirinya 


untuk menjaga agar Fabericotte tetap hidup.Dia hanya melakukan 
itu karena dia meremehkan kemampuan pelacakan monster di 
rawa.Jika keduanya terus berlari bersama, cepat atau lambat, 
musuh akan bisa menangkap mereka. 


Juga, jika Zhang Heng menyingkirkan Fabericotte, ada 
kemungkinan dia bisa keluar dari kesulitan ini sendirian.Namun, 
keluar dari masalah bukanlah tujuannya malam ini.Dia ingin 
menyelidiki apa yang terjadi padanya, yang juga berarti dia harus 
terlebih dahulu memahami apa yang sebenarnya terjadi dengan 
kota ini.Jika itu bukan pilihan terakhirnya, dia akan mencoba yang 
terbaik untuk melindungi Fabericotte. 


Zhang Heng kemudian menyerahkan pistol kepada 

Fabericotte. “Gunakan senjata ini untuk membela diri.Jika 
situasinya tidak mengerikan, cobalah yang terbaik untuk tidak 
menembak.Jika tidak, saya mungkin tidak dapat menyelamatkan 
Anda tepat waktu. 


Fabricotte bukanlah orang bodoh, dan dia segera mengerti apa yang 
dimaksud Zhang Heng. 


Meskipun pistol itu bisa melindunginya sampai batas tertentu, 
tembakan keras itu hampir pasti akan mengungkapkan 
posisinya.Jika sejumlah besar monster mengelilinginya, Zhang Heng 
pasti tidak akan mempertaruhkan nyawanya untuk 
mengeluarkannya dari itu. 


Meski begitu, pistol itu masih memberi Fabericotte rasa aman. 


Ketika ketakutan melampaui pemahaman manusia, setidaknya 
kemajuan teknologi peradaban dapat memberinya kenyamanan, 
terutama di bawah pengetahuan bahwa dia pasti akan mati tanpa 
senjata jika monster-monster itu mengelilinginya.Dengan teknologi 
mentah itu, setidaknya dia bisa berjuang untuk hidupnya. 


Langkah kaki di belakangnya semakin dekat dan dekat.Zhang Heng 
dan Fabericotte dengan cepat menyusun rencana tindakan dan 
berpisah.Fabericotte terus bergerak maju, sementara Zhang Heng 
memilih arah lain untuk maju.Dan dia sengaja membuat lebih 
banyak suara dengan menyentuh rumput liar di sekitarnya saat dia 
bergerak. 


Hampir seketika, monster yang mencari mereka menyadari suara 
gemerisik.Seperti obor yang menyala terang di kegelapan, dia 
menarik ngengat di dekatnya untuk menerkamnya. 


Tentu ada kabar baik.Setelah membuang “merepotkan”, Zhang 
Heng menjadi jauh lebih gesit. 


Dia mempercepat langkahnya dan berlari menuju sawah di 
depannya, di mana dua rumah tinggal berada. 


Akan sangat bodoh untuk memblokir monster-monster itu dengan 
pintu tipis dan dinding yang terbuat dari tanah.Karena dia berada 
di tempat tinggi, sangat cocok baginya untuk melakukan blokade. 


Meskipun tujuan akhir Zhang Heng adalah melarikan diri, dia tidak 
ingin lari begitu saja.Bukan gayanya untuk tetap diam setelah 
dipaksa tersudut.Jika dia tidak memberi mereka pelajaran, mereka 
tidak akan pernah berhenti mengejarnya. 


Saat Zhang Heng berlari, dia merogoh ranselnya, mengeluarkan 
sekotak peluru dan mengisi kembali kegusarannya.Dia berada 
kurang dari 200 meter dari dua rumah kecil pada saat itu, di mana 
jendela pecah yang tadinya diisi pakaian dapat terlihat dengan 
jelas.Pintu depan terbuka, dan ada tumpukan sampah di 
halaman.Pecahan cangkang tiram yang pecah berserakan di mana- 
mana menandakan bahwa tempat ini pasti sudah lama tidak 
berpenghuni. 


Dia akan mendekati salah satu rumah setelah melewati rawa 
kecil.Tiba-tiba, sesuatu yang tidak terduga terjadi.Sosok bayangan 
muncul dari rerumputan di sisi kirinya.Sepertinya orang itu telah 
menunggu beberapa saat untuk menyergap Zhang 
Heng.Mempertimbangkan seberapa dekat keduanya satu sama lain, 
bola mata raksasa yang menonjol itu hampir menyentuh pipi Zhang 
Heng.Zhang Heng, sebaliknya, tidak punya waktu untuk melakukan 
penyergapan. 


Bau amis busuk pada musuhnya memungkinkan Zhang Heng untuk 
mengidentifikasinya. 


Meskipun Zhang Heng telah didorong ke tanah, dia masih berhasil 
membidik leher lawannya dengan senapannya.Ketika dia mulai 
memeriksa makhluk itu, dia menyadari bahwa fisiologinya sangat 
berbeda dari orang biasa.Ia bernapas melalui insang di kedua sisi 
lehernya.Senapan itu tidak terlalu memengaruhinya, hanya 
membuatnya terasa sedikit tidak nyaman.Dengan kakinya, makhluk 
itu menendang senapannya. 


Zhang Heng juga memperhatikan bahwa sepotong perhiasan emas 
yang diukir dengan pola aneh telah jatuh dari leher musuh ke tanah 
di tengah perjuangan.Sebelum Zhang Heng bisa melihat lebih dekat 
pada kalung itu, dia melihat sosok lain bergegas keluar dari rumah 
yang ditinggalkan.Mereka tampak seperti petani terdekat tetapi 
belum sepenuhnya berubah menjadi monster yang dia temui 
sebelumnya.Paling-paling, mereka tampak seperti pria dan wanita 
yang bekerja di restoran. 


Jika mereka berhasil menemukannya, Zhang Heng akan 
membutuhkan lebih banyak waktu untuk menyingkirkan 
mereka.Jadi dia dengan tegas menarik pelatuknya sambil bergulat 
dengan musuh di depannya.Dia berhasil membidik kaki petani itu 
ketika dia mengambil senapannya, peluru yang ditembakkan dari 
ruangannya menancap di paha target.Meski tidak fatal, itu lebih 
dari cukup untuk menghentikannya. 


Setelah melepaskan tembakan, Zhang Heng menjatuhkan 
senapannya, mencabut pisau koki dari tas punggungnya, dan 
memasukkannya ke dalam rongga mata monster itu ketika ia 
memutar kepalanya.Yang terakhir menyeringai dan mengerahkan 
kekuatan terakhirnya untuk mengeluarkan beberapa suku kata 
samar dari tenggorokannya. 


“Simpan itu.Saya tidak mengerti apa yang Anda bicarakan... ” 


Zhang Heng mengambil senapan itu.Setelah ragu-ragu beberapa 
saat, dia mengambil kalung itu juga dan memasukkannya ke dalam 
sakunya. 


Awalnya, dia mengira kalung itu terbuat dari emas, tetapi setelah 
diperiksa lebih dekat, dia menemukan bahwa kalung itu memiliki 
kilau aneh dengan warna yang lebih terang.Sepertinya seseorang 
telah melemparkannya dengan paduan logam yang tidak diketahui. 


Ini bukan waktunya untuk menganalisis kalung ini.7hang Heng 
melihatnya sebentar, melangkahi para petani yang meratap, dan 
mendatangi dua rumah yang ditinggalkan.Sangat penting bahwa 
dia memastikan tidak ada yang bersembunyi di dalam mereka, jadi 
dia memberi mereka cepat sekali. Yakin bahwa dia sendirian, dia 
naik ke atap salah satu rumah. 


Yang menyambutnya adalah pemandangan yang spektakuler dan 
misterius. 


Dia menyaksikan makhluk setengah manusia setengah ikan yang 
tak terhitung jumlahnya, dan monster seperti katak melompat- 
lompat di rawa, seperti lumba-lumba yang melompat keluar dari 
air.Namun, ini terlihat jauh lebih mengerikan daripada makhluk 
yang anggun. 


Melihat lumba-lumba di perahu di laut akan selalu membuat orang 


bahagia, tetapi makhluk mengerikan yang bergerak dalam 
pertukaran ini akan membuat orang awam ketakutan hingga 
mereka mengompol. 


Alih-alih membuang-buang waktu melihat banyak monster di 
bawahnya, Zhang Heng buru-buru mencari yang memakai mahkota 
dan jubah emas.Dia telah memperhatikan orang-orang ini dengan 
penampilan aneh ketika dia melarikan diri, dan tampaknya mereka 
adalah orang yang sama di dekat gereja ketika dia pertama kali tiba 
di kota.Mereka memainkan peran memerintah di antara monster, 
sehingga membuat status mereka lebih tinggi. 


Tentu saja, Zhang Heng perlu membunuh yang ini terlebih dahulu. 


Tetapi hanya sedikit waktu yang tersisa.Gelombang monster 
pertama akan segera mencapai lokasinya. 


Zhang Heng mengangkat senapannya, dan dengan bantuan sinar 
bulan, dia membidik salah satu dari mereka. 


Ledakan yang memekakkan telinga menembus udara.Sosok yang 
memakai mahkota emas gemetar, jatuh ke tanah, dan tidak bisa 
berdiri lagi. 


Kali ini, Zhang Heng tidak peduli untuk mengagumi 
pembunuhannya, dengan cepat mengubah arah moncongnya dan 
menembak ke target keduanya. 


Namun, tembakan itu meleset.Itu semua karena jarak dan target ini 
menjadi cukup waspada untuk menghindari tembakan setelah 
menyaksikan kedua temannya terbunuh. 


Lensa Filter, atau lebih tepatnya, kekurangannya, bertanggung 
jawab atas kesalahan ini.Andai saja dia membawa perangkat itu, 
dia akan menghabisi musuh dengan satu tembakan bahkan jika itu 


sudah dipersiapkan.Sampai sekarang, Zhang Heng tahu bahwa dia 
telah kehabisan waktu untuk mengisi ulang senapannya.Sosok 
bermahkota emas itu memelototinya beberapa saat.Zhang Heng 
kemudian membunuh dua monster yang menyerangnya dan 
melompat turun dari atap. 


Ch.728 


Bab 728: Pertemuan 


Dua tembakan Zhang Heng agak berdampak pada mereka. 
Setidaknya itu memperlambat kemajuan mereka. Mereka jelas tidak 
terbiasa kehilangan komandan mereka, dan meskipun mereka 
masih menyerang Zhang Heng, mereka mau tidak mau 
memperlambat. 


Ini adalah hal yang logis untuk mereka lakukan. Meskipun monster, 
ini bukanlah zombie tanpa otak. Mereka menyaksikan cara Zhang 
Heng membantai teman-teman mereka. Dengan tubuh korban 
tergeletak di samping mereka, mendengar para petani meratap di 
tanah, mereka secara alami akan mengkhawatirkan keselamatan 
mereka. 


Adapun monster yang dipimpin oleh pengorbanan ketiga, Zhang 
Heng tidak terlalu peduli karena mereka masih jauh. Setelah 
menembak ke arah sasarannya, dia meletakkan senapan itu kembali 
ke ranselnya dan meninggalkan dua rumah pertanian. 


Zhang Heng tidak segera bertemu dengan Fabericotte. Sebagai 
gantinya, dia pergi ke sekitar area untuk memastikan bahwa dia 
telah menyingkirkan semua monster di belakangnya sebelum pergi. 


Setelah sekian lama, Zhang Heng tidak tahu ke mana Fabericotte 
pergi. Dia bahkan tidak tahu apakah Fabericotte telah ditangkap. 
Tidak ada yang bisa dia lakukan jika dia tidak berguna. 
Bagaimanapun, dia telah melakukan semua yang dia bisa untuk 
membantunya bertahan hidup. 


Zhang Heng menuju ke arah Fabericotte masuk. Pada saat yang 


sama, dia memperhatikan bahwa monster di belakangnya belum 
menyerah. Dia cukup jauh dari mereka, belum lagi rawa yang besar 
juga. 


Mereka tidak bisa menemukan Zhang Heng dalam waktu singkat. 
Mempertimbangkan bagaimana dia memimpin musuh ke arah lain, 
dia punya banyak waktu untuk bergerak jika dia berhati-hati. 
Dengan kata lain, dia akhirnya punya waktu untuk mendengarkan 
pengalaman Fabericotte. Agar dia bisa melakukan itu, pertama- 
tama dia harus menemukan Fabericotte. 


Zhang Heng juga mengambil kesempatan ini untuk memeriksa 
kalung yang dia ambil sebelumnya. Sibuk melawan monster, tidak 
ada kesempatan untuk melihat lebih dekat sebelum ini. Dia 
menemukan bahwa bahan yang digunakan untuk membuat kalung 
itu agak aneh. Dia menyimpulkan bahwa itu dari bahan yang sama 
dengan mahkota emas dari pengorbanan, kecuali untuk pengerjaan 
mahkota yang lebih halus dan rumit. 


Sebaliknya, kalung itu dibuat dengan standar yang lebih sederhana. 
Meskipun ada tanda di atasnya, itu sebagian besar adalah simbol 
yang sangat abstrak. Di antara mereka, Zhang Heng hanya bisa 
mengidentifikasi simbol air, sesuatu yang mungkin mewakili 
kehidupan. Selain itu, ada lautan dan beberapa ikan. Dia bisa 
merasakan bahwa itu dingin saat disentuh. 


Itu akan menjadi aksesori musim panas yang sangat baik, kecuali 
bahwa seperti pemiliknya, kalung ini juga memancarkan aura jahat 
dan misterius yang tak terlukiskan, seperti ular berbisa yang 
bersembunyi di bawah batu tulis. 


Setelah Zhang Heng mengonfirmasi bahwa dia tidak dapat lagi 
menguraikan informasi apa pun darinya, dia memasukkannya ke 
dalam ranselnya dan terus mencari Fabricotte. 


Puncak menara gereja yang bobrok itu berdiri tegak di kegelapan 


dari jauh. Dan di sisi lain, bayangan panjang menjulang di atas 
pemecah gelombang. Sepertinya beberapa orang berdiri di atasnya. 
Awalnya, Zhang Heng mengira mereka sedang mencarinya dan 
Fabricotte, tetapi setelah diperiksa dengan cermat, dia menyadari 
betapa salahnya spekulasi awalnya. 


Punggung mereka menghadap Zhang Heng, dan mereka melihat ke 
arah laut. Atau, lebih tepatnya, mereka memandangi karang hitam. 
Zhang Heng tidak tahu apa yang mereka tunggu. Bersamaan dengan 
itu, bau ikan busuk semakin kuat dan kuat, terlebih lagi saat angin 
laut bertiup ke arahnya. Pada awalnya, Zhang Heng secara keliru 
mengira bahwa gelombang musuh lain sedang mendekatinya hanya 
untuk menyadari bahwa angin sepoi-sepoi itulah yang sebenarnya 
bertanggung jawab untuk membawa bau menjijikkan kepadanya. 


Zhang Heng punya firasat tentang apa yang akan terjadi pada 
karang hitam itu. Dan ini bahkan mungkin ada hubungannya 
dengan dia. Namun, hal yang paling mendesak adalah menemukan 
Fabericotte. Dia perlu mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi di 
kota sebelum memutuskan langkah selanjutnya. 


Sambil berjongkok, Zhang Heng mencoba bersembunyi di balik 
ilalang sambil memperhatikan setiap gerakan dari semua sisi. Dia 
menghabiskan sekitar satu jam mencoba mengidentifikasi jenis 
jejak kaki yang tertinggal di tanah dengan senter sakunya. Dia 
sengaja memilih untuk berjalan di jalan berlumpur ketika menuju 
makan malam dengan Fabericotte, dan di jalan itu, dia melihat 
cetakan sepatu Farbericotte. 


Pada akhirnya, Zhang Heng berhasil menemukannya. Dia 
bersembunyi di samping rel kereta yang ditinggalkan. Pada 
awalnya, Zhang Heng mengira dia sudah mati ketika dia 
melihatnya karena dia benar-benar tidak bergerak, terlihat sangat 
mirip mayat. 


Saat Zhang Heng mendekatinya, dia menemukan pernapasan 
Fabericotte sangat stabil. Dia tidak sadarkan diri. 


Zhang Heng mengguncang pemuda itu dan membangunkan 
Fabericotte dari mimpi buruknya. 


Yang terakhir hampir berteriak ketika dia membuka matanya. 
Untungnya, Zhang Heng cukup cepat untuk menutupi mulutnya 
dengan tangannya. 


Fabericotte terkejut dan senang saat dia melihat siapa yang ada di 
depannya. “Kamu akhirnya kembali!” dia menyembur. 


“Nah, kenapa kamu tidur di sini?” Zhang Heng bertanya. “Kamu 
bahkan menyimpang dari rute yang kita sepakati.” 


“Setelah kita berpisah, saya lari ke arah yang kita sepakati. 
Sayangnya, saya bertemu dengan sekelompok monster. Untuk 
menghindarinya, saya harus sedikit mengubah rutenya. Awalnya, 
saya ingin kembali ke arah yang benar setelah beberapa saat. Saat 
itulah saya melihat sekelompok monster lain. Saya tidak melihat 
alternatif lain, jadi saya harus bersembunyi di terowongan kereta 
api untuk sementara. Yang tidak saya duga adalah mereka akan 
melompati kepalaku satu per satu. “ 


Seakan menghidupkan kembali adegan mengerikan itu, suara 
Fabericotte bergetar. “Dewa! Mereka begitu dekat dengan saya, 
begitu dekat sehingga saya bisa melihat sisik pada mereka. 
Ketakutan ekstrim yang saya alami membuat saya pingsan. Saya 
tidak pernah berpikir saya akan melihat Anda lagi. Jika salah satu 
dari mereka melihat ke bawah pada saat itu, saya akan 
melakukannya untuk selamanya. “ 


“Jadi, sepertinya keberuntungan ada di pihakmu.” Zhang Heng 
duduk di samping Faberictte. “Sekarang, bisakah kamu 
memberitahuku tentang kota ini?” 


“Tentu saja. Saya minta maaf. Mohon maafkan kekhawatiran saya. 
Hal yang terjadi di sini terlalu tidak masuk akal, dan... "Pada saat 
itu, Fabericotte ragu-ragu lagi. “Tahukah kamu bahwa hanya ada 
dua bus di sini? Apakah Anda pernah berhubungan dengan dunia 
luar? Saya datang ke sini dengan bus pagi, tetapi saya tidak melihat 
Anda saat itu. Saya tidak tahu dari mana Anda berasal. Orang-orang 
di Newburyport mengatakan bahwa tidak ada orang luar yang akan 
datang ke tempat ini. ” 


“Saya dari Arkham,” Zhang Heng berbohong dengan tenang, “... 
Saya diperintahkan untuk menyelidiki apa yang terjadi di sini.” 


“Ah, apakah Anda seorang detektif? Tidak heran kamu begitu 
pandai dalam apa yang kamu lakukan. Faberricotte tiba-tiba 
menyadari. Dan segera, ekspresi penyesalan melintas di wajahnya. 


“Artinya pemerintah sudah menyadari ada yang tidak beres dengan 
tempat ini. Ada banyak dongeng legendaris di sini. Saya tidak 
berharap mereka benar. Saya seharusnya memberi tahu Anda 
semua yang saya tahu, Tuan Agen. “ 


Bab 728: Pertemuan 


Dua tembakan Zhang Heng agak berdampak pada 
mereka.Setidaknya itu memperlambat kemajuan mereka.Mereka 
jelas tidak terbiasa kehilangan komandan mereka, dan meskipun 
mereka masih menyerang Zhang Heng, mereka mau tidak mau 
memperlambat. 


Ini adalah hal yang logis untuk mereka lakukan.Meskipun monster, 
ini bukanlah zombie tanpa otak.Mereka menyaksikan cara Zhang 
Heng membantai teman-teman mereka.Dengan tubuh korban 
tergeletak di samping mereka, mendengar para petani meratap di 
tanah, mereka secara alami akan mengkhawatirkan keselamatan 
mereka. 


Adapun monster yang dipimpin oleh pengorbanan ketiga, Zhang 
Heng tidak terlalu peduli karena mereka masih jauh.Setelah 
menembak ke arah sasarannya, dia meletakkan senapan itu kembali 
ke ranselnya dan meninggalkan dua rumah pertanian. 


Zhang Heng tidak segera bertemu dengan Fabericotte.Sebagai 
gantinya, dia pergi ke sekitar area untuk memastikan bahwa dia 
telah menyingkirkan semua monster di belakangnya sebelum pergi. 


Setelah sekian lama, Zhang Heng tidak tahu ke mana Fabericotte 
pergi.Dia bahkan tidak tahu apakah Fabericotte telah 
ditangkap.Tidak ada yang bisa dia lakukan jika dia tidak 
berguna.Bagaimanapun, dia telah melakukan semua yang dia bisa 
untuk membantunya bertahan hidup. 


Zhang Heng menuju ke arah Fabericotte masuk.Pada saat yang 
sama, dia memperhatikan bahwa monster di belakangnya belum 
menyerah.Dia cukup jauh dari mereka, belum lagi rawa yang besar 
juga. 


Mereka tidak bisa menemukan Zhang Heng dalam waktu 
singkat.Mempertimbangkan bagaimana dia memimpin musuh ke 
arah lain, dia punya banyak waktu untuk bergerak jika dia berhati- 
hati.Dengan kata lain, dia akhirnya punya waktu untuk 
mendengarkan pengalaman Fabericotte.Agar dia bisa melakukan 
itu, pertama-tama dia harus menemukan Fabericotte. 


Zhang Heng juga mengambil kesempatan ini untuk memeriksa 
kalung yang dia ambil sebelumnya.Sibuk melawan monster, tidak 
ada kesempatan untuk melihat lebih dekat sebelum ini.Dia 
menemukan bahwa bahan yang digunakan untuk membuat kalung 
itu agak aneh.Dia menyimpulkan bahwa itu dari bahan yang sama 
dengan mahkota emas dari pengorbanan, kecuali untuk pengerjaan 
mahkota yang lebih halus dan rumit. 


Sebaliknya, kalung itu dibuat dengan standar yang lebih 


sederhana.Meskipun ada tanda di atasnya, itu sebagian besar adalah 
simbol yang sangat abstrak.Di antara mereka, Zhang Heng hanya 
bisa mengidentifikasi simbol air, sesuatu yang mungkin mewakili 
kehidupan.Selain itu, ada lautan dan beberapa ikan.Dia bisa 
merasakan bahwa itu dingin saat disentuh. 


Itu akan menjadi aksesori musim panas yang sangat baik, kecuali 
bahwa seperti pemiliknya, kalung ini juga memancarkan aura jahat 
dan misterius yang tak terlukiskan, seperti ular berbisa yang 
bersembunyi di bawah batu tulis. 


Setelah Zhang Heng mengonfirmasi bahwa dia tidak dapat lagi 
menguraikan informasi apa pun darinya, dia memasukkannya ke 
dalam ranselnya dan terus mencari Fabricotte. 


Puncak menara gereja yang bobrok itu berdiri tegak di kegelapan 
dari jauh.Dan di sisi lain, bayangan panjang menjulang di atas 
pemecah gelombang.Sepertinya beberapa orang berdiri di 
atasnya.Awalnya, Zhang Heng mengira mereka sedang mencarinya 
dan Fabricotte, tetapi setelah diperiksa dengan cermat, dia 
menyadari betapa salahnya spekulasi awalnya. 


Punggung mereka menghadap Zhang Heng, dan mereka melihat ke 
arah laut.Atau, lebih tepatnya, mereka memandangi karang 
hitam.Zhang Heng tidak tahu apa yang mereka tunggu.Bersamaan 
dengan itu, bau ikan busuk semakin kuat dan kuat, terlebih lagi 
saat angin laut bertiup ke arahnya.Pada awalnya, Zhang Heng 
secara keliru mengira bahwa gelombang musuh lain sedang 
mendekatinya hanya untuk menyadari bahwa angin sepoi-sepoi 
itulah yang sebenarnya bertanggung jawab untuk membawa bau 
menjijikkan kepadanya. 


Zhang Heng punya firasat tentang apa yang akan terjadi pada 
karang hitam itu.Dan ini bahkan mungkin ada hubungannya 
dengan dia.Namun, hal yang paling mendesak adalah menemukan 
Fabericotte.Dia perlu mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi di 
kota sebelum memutuskan langkah selanjutnya. 


Sambil berjongkok, Zhang Heng mencoba bersembunyi di balik 
ilalang sambil memperhatikan setiap gerakan dari semua sisi.Dia 
menghabiskan sekitar satu jam mencoba mengidentifikasi jenis 
jejak kaki yang tertinggal di tanah dengan senter sakunya.Dia 
sengaja memilih untuk berjalan di jalan berlumpur ketika menuju 
makan malam dengan Fabericotte, dan di jalan itu, dia melihat 
cetakan sepatu Farbericotte. 


Pada akhirnya, Zhang Heng berhasil menemukannya.Dia 
bersembunyi di samping rel kereta yang ditinggalkan.Pada awalnya, 
Zhang Heng mengira dia sudah mati ketika dia melihatnya karena 
dia benar-benar tidak bergerak, terlihat sangat mirip mayat. 


Saat Zhang Heng mendekatinya, dia menemukan pernapasan 
Fabericotte sangat stabil.Dia tidak sadarkan diri. 


Zhang Heng mengguncang pemuda itu dan membangunkan 
Fabericotte dari mimpi buruknya. 


Yang terakhir hampir berteriak ketika dia membuka 
matanya.Untungnya, Zhang Heng cukup cepat untuk menutupi 
mulutnya dengan tangannya. 


Fabericotte terkejut dan senang saat dia melihat siapa yang ada di 
depannya. “Kamu akhirnya kembali!” dia menyembur. 


“Nah, kenapa kamu tidur di sini?” Zhang Heng bertanya. “Kamu 
bahkan menyimpang dari rute yang kita sepakati.” 


“Setelah kita berpisah, saya lari ke arah yang kita 
sepakati.Sayangnya, saya bertemu dengan sekelompok 
monster.Untuk menghindarinya, saya harus sedikit mengubah 
rutenya.Awalnya, saya ingin kembali ke arah yang benar setelah 
beberapa saat.Saat itulah saya melihat sekelompok monster 


lain.Saya tidak melihat alternatif lain, jadi saya harus bersembunyi 
di terowongan kereta api untuk sementara.Yang tidak saya duga 
adalah mereka akan melompati kepalaku satu per satu.“ 


Seakan menghidupkan kembali adegan mengerikan itu, suara 
Fabericotte bergetar. “Dewa! Mereka begitu dekat dengan saya, 
begitu dekat sehingga saya bisa melihat sisik pada 
mereka.Ketakutan ekstrim yang saya alami membuat saya 
pingsan.Saya tidak pernah berpikir saya akan melihat Anda 
lagi.Jika salah satu dari mereka melihat ke bawah pada saat itu, 
saya akan melakukannya untuk selamanya.“ 


“Jadi, sepertinya keberuntungan ada di pihakmu.” Zhang Heng 
duduk di samping Faberictte. “Sekarang, bisakah kamu 
memberitahuku tentang kota ini?” 


“Tentu saja.Saya minta maaf.Mohon maafkan kekhawatiran 
saya.Hal yang terjadi di sini terlalu tidak masuk akal, dan... "Pada 
saat itu, Fabericotte ragu-ragu lagi. “Tahukah kamu bahwa hanya 
ada dua bus di sini? Apakah Anda pernah berhubungan dengan 
dunia luar? Saya datang ke sini dengan bus pagi, tetapi saya tidak 
melihat Anda saat itu.Saya tidak tahu dari mana Anda 
berasal.Orang-orang di Newburyport mengatakan bahwa tidak ada 
orang luar yang akan datang ke tempat ini.” 


“Saya dari Arkham,” Zhang Heng berbohong dengan tenang, “.Saya 
diperintahkan untuk menyelidiki apa yang terjadi di sini.” 


“Ah, apakah Anda seorang detektif? Tidak heran kamu begitu 
pandai dalam apa yang kamu lakukan.Faberricotte tiba-tiba 
menyadari.Dan segera, ekspresi penyesalan melintas di wajahnya. 


“Artinya pemerintah sudah menyadari ada yang tidak beres dengan 
tempat ini.Ada banyak dongeng legendaris di sini.Saya tidak 
berharap mereka benar.Saya seharusnya memberi tahu Anda semua 
yang saya tahu, Tuan Agen.“ 


Ch.729 


Bab 729: Kisah Fabericotte 


Fabericotte menjadi tenang sedikit setelah itu. Meskipun akal sehat 
dan logikanya hancur setelah melihat monster-monster itu dari 
jarak sedekat itu, dia tidak membiarkan pikirannya jatuh ke dalam 
kebingungan. 


Dia mampu menjelaskan kepada Zhang Heng apa yang dia lihat dan 
dengar hari itu. 


Menurut dia, awalnya dia ingin transit ke Arkham dari sini dengan 
naik bus pada jam 8 malam. Biasanya tidak ada yang memilih jalur 
ini, makanya ongkosnya murah. Untuk seorang musafir miskin 
seperti dia, dia memilih rute itu tanpa banyak keraguan. Selain itu, 
dia juga penasaran dengan tempat ini. 


Di Newburyport, dia telah mendengar banyak cerita tentang tempat 
ini, seperti orang-orang yang menjijikkan dan mengerikan yang 
tinggal di kota ini, suasana yang suram, tertindas, dan licik, dan 
hilangnya orang secara berkala. Sepertinya prospek yang cukup 
menarik pada saat itu. 


Terutama ketika Fabricotte melihat mahkota emas di museum. Ia 
menjadi sangat terpesona oleh aura jahat di luar imajinasi manusia 
dan asal muasalnya yang misterius. 


“Apakah mahkota emas terbuat dari bahan ini?” Zhang Heng 
mengeluarkan kalung yang dia temukan di tasnya. 


“Iya! Itu dia!” Farbericotte langsung berteriak saat melihat kalung 


itu. Namun, sebelum dia bisa melihatnya dengan baik, dia bergidik, 
mencoba untuk membuang muka. Sepertinya kalung itu 
menyimpan kekuatan sihir jahat. Meski begitu, Fabericotte tetap 
terpesona olehnya. 


Untungnya, Zhang Heng tidak melakukannya terlalu lama. Dia 
hanya melambaikannya di depannya dan menyimpannya lagi. 


Farbericotte menghela napas lega, “Pokoknya, saya naik bus pada 
pukul sepuluh keesokan paginya dan tiba di sini. Meskipun saya 
sudah melakukan banyak penelitian dan mempersiapkan mental 
diri sebelum datang ke sini, saya harus mengakui suasana aneh dan 
mati itu di luar imajinasi saya. Maksudku, bisakah kamu 
mempercayainya? Sebelum tahun 1846, kota ini dipenuhi oleh 
orang-orang. Dikatakan bahwa wabah besar melanda, 
menghancurkan kota ini, memusnahkan lebih dari setengah 
penduduknya dalam waktu singkat. Mungkin penyakit yang tidak 
diketahui ini adalah penyebab dari penampilan aneh mereka. “ 


Fabericotte berhenti sejenak. 


“Ngomong-ngomong, aku sudah naik bus dan mendarat di sini. 
Bahkan jika saya ingin pergi, saya harus naik bus malam. Jadi saya 
memutuskan untuk menghabiskan waktu berjalan-jalan. Saya ingin 
memuaskan rasa ingin tahu saya juga. Saya ingin mendengar lebih 
banyak cerita tentang tempat ini... Tapi seperti yang Anda lihat, 
orang-orang di sini tidak terlalu ramah kepada orang luar. Tidak 
ada yang mau bicara dengan saya. Sebenarnya, saya bukannya 
tidak mau berkomunikasi dengan mereka. Penampilan mereka yang 
aneh membuatku sangat tidak nyaman. Kemudian, temukan 
seorang karyawan di toko kelontong. Dia bukan orang lokal. Belum 
lama ini, markas besarnya memindahkannya ke sini. 


“Dia memberi tahu saya beberapa hal yang harus saya perhatikan, 
seperti tidak keluar di tengah malam dan menjauh dari gereja. 
Tatanan misterius lain telah menggantikan Freemason di sini, dan 
pendeta mereka mengerjakan beberapa ritual aneh. Di sisi lain, 


warga kota sangat menyukai air. Mereka memiliki kompetisi renang 
dari waktu ke waktu. Percayalah kepadaku. Anda tidak ingin tahu 
bagaimana mereka berenang. Ngomong-ngomong, ada empat 
keluarga terkenal di kota ini — keluarga Marsh, yang menjalankan 
kilang, keluarga Witt, keluarga Gilman, dan keluarga Flliott. 
Namun, orang-orang di sini jarang melihatnya di sekitar kota. 


“Ketika staf di toko bahan makanan tahu bahwa saya ingin tahu 
tentang cerita-cerita di sini, dia merekomendasikan seorang lelaki 
tua bernama Zadok Allen kepada saya. Dia adalah seorang pemabuk 
tua miskin yang tinggal sendirian dan berusia lebih dari sembilan 
puluh tahun. Biasanya, dia akan menutup mulutnya dengan rapat, 
dan dia secara mental tidak stabil. Tapi begitu dia mabuk, dia akan 
mulai menumpahkan semua yang ada di pikirannya. Dikatakan 
bahwa dia menciptakan sebagian besar dongeng di sekitar sini. “ 


“Apakah kamu berhasil menemukannya?” Zhang Heng bertanya. 


“Ya, tapi itu bukan tugas yang mudah. Saya harus menghindari 
orang sebanyak mungkin. Faktanya, staf mengatakan kepada saya 
bahwa akan lebih baik jika tidak ada yang tahu bahwa saya telah 
bertemu Zadok Allen. Saya menggunakan sebotol anggur untuk 
memancingnya ke beberapa reruntuhan. Di sanalah saya 
memperoleh kesempatan berharga untuk berbicara dengannya 
secara pribadi. “ 


Farbericotte tiba-tiba menunjukkan ekspresi ngeri dan kesal, “tapi 
sekarang aku berharap aku tidak pernah mendengar cerita 
mengerikan itu darinya.” 


“Cerita seperti apa?” 


“Semuanya ditelusuri kembali ke sebuah pulau kecil di Pasifik 
Selatan. Saat itu, rentetan peristiwa malang terjadi silih berganti. 
Sebuah kapal nelayan dibunuh oleh bajak laut selama Perang tahun 
1812. Tiga dari kapal Gilman hilang, hanya menyisakan kapal 


Marsh yang masih berlayar. Namun, mereka tidak berhasil 
menangkap ikan untuk waktu yang lama. Ada seorang pria bernama 
Obed, salah satu kapten armada. Dia mengetahui tentang sebuah 
pulau kecil di mana penduduk asli mengenakan perhiasan seperti 
emas dan ikan yang begitu melimpah, perahu mereka akan berderit 
karena tangkapan. 


“Oleh karena itu, Kapten Obed memimpin orang-orangnya untuk 
menemukan pulau kecil itu. Awalnya, dia hanya mencoba 
memperdagangkan perhiasan mirip emas itu dengan penduduk asli. 
Tak lama kemudian, Obed menemukan sumber emas tersebut dari 
kepala suku. Kepala suku memberitahunya bahwa orang-orang di 
pulau itu akan mengadakan upacara dari waktu ke waktu. Makhluk- 
makhluk ini akan meminta suku tersebut untuk menyerahkan anak- 
anak mereka sebagai korban, dan sebagai gantinya, mereka akan 
memberi mereka emas dan ikan. “ 


“Setelah itu, hal-hal itu berusaha membujuk penduduk asli pulau 
itu untuk bereproduksi dengan mereka. Ketika mereka melahirkan, 
keturunan mereka terlihat persis seperti manusia, tetapi saat 
mereka dewasa, mereka akan menyerupai makhluk-makhluk itu. 
Akhirnya, mereka akan hidup di bawah air selamanya. “ 


“Apakah yang Anda maksud adalah makhluk setengah manusia, 
setengah ikan, dan katak itu?” Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Ya, makhluk-makhluk itu adalah orang-orang yang berbisnis 
dengan suku itu. Tapi tidak semua anak mereka tumbuh seperti itu. 
Selain itu, orang yang berbeda memiliki waktu mutasi yang berbeda 
pula. Ada yang terlahir seperti ini, dan ada yang bisa 
mempertahankan penampilan manusianya hingga berusia 70 atau 
80 tahun. Beberapa bahkan terlihat seperti manusia hingga hari 
mereka meninggal. ” 


“Hmm.” 


“Singkatnya, Kapten Obed mengetahui apa yang terjadi di pulau itu 
dan membawa kembali hadiah yang diberikan kepala suku 
kepadanya, sebuah gadget yang terbuat dari timah atau 
semacamnya dan serangkaian ritual yang sesuai. Menurut kepala 
desa, jika mereka berhasil menemukan tempat dengan ikan, yang 
harus mereka lakukan hanyalah membuang alat tersebut ke dalam 
air. Sehubungan dengan ritual tersebut, mereka akan dapat 
menemukan makhluk hidup di bawah air. 


“Kapten Obed pada awalnya tidak menggunakannya. Dia hanya 
menyisihkannya dan terus berdagang dengan orang-orang suku di 
pulau itu untuk mendapatkan emas mereka. Tidak lama setelah itu, 
dia membuka kilang di kota untuk diam-diam memproses emas dan 
menghasilkan banyak uang. Pada 8 Maret, ketika Obed membawa 
orang-orang ke pulau itu, dia menemukan bahwa suku itu telah 
menghilang. Orang-orang dari pulau lain telah memusnahkannya, 
dan jimat misterius tersebar di mana-mana di pulau itu. Bagi 
Kapten Obed, itu hanya berarti berita buruk. “ 


Bab 729: Kisah Fabericotte 


Fabericotte menjadi tenang sedikit setelah itu.Meskipun akal sehat 
dan logikanya hancur setelah melihat monster-monster itu dari 
jarak sedekat itu, dia tidak membiarkan pikirannya jatuh ke dalam 
kebingungan. 


Dia mampu menjelaskan kepada Zhang Heng apa yang dia lihat dan 
dengar hari itu. 


Menurut dia, awalnya dia ingin transit ke Arkham dari sini dengan 
naik bus pada jam 8 malam.Biasanya tidak ada yang memilih jalur 
ini, makanya ongkosnya murah.Untuk seorang musafir miskin 
seperti dia, dia memilih rute itu tanpa banyak keraguan.Selain itu, 
dia juga penasaran dengan tempat ini. 


Di Newburyport, dia telah mendengar banyak cerita tentang tempat 


ini, seperti orang-orang yang menjijikkan dan mengerikan yang 
tinggal di kota ini, suasana yang suram, tertindas, dan licik, dan 
hilangnya orang secara berkala.Sepertinya prospek yang cukup 
menarik pada saat itu. 


Terutama ketika Fabricotte melihat mahkota emas di museum.Ia 
menjadi sangat terpesona oleh aura jahat di luar imajinasi manusia 
dan asal muasalnya yang misterius. 


“Apakah mahkota emas terbuat dari bahan ini?” Zhang Heng 
mengeluarkan kalung yang dia temukan di tasnya. 


“Iya! Itu dia!” Farbericotte langsung berteriak saat melihat kalung 
itu.Namun, sebelum dia bisa melihatnya dengan baik, dia bergidik, 
mencoba untuk membuang muka.Sepertinya kalung itu menyimpan 
kekuatan sihir jahat.Meski begitu, Fabericotte tetap terpesona 
olehnya. 


Untungnya, Zhang Heng tidak melakukannya terlalu lama.Dia 
hanya melambaikannya di depannya dan menyimpannya lagi. 


Farbericotte menghela napas lega, “Pokoknya, saya naik bus pada 
pukul sepuluh keesokan paginya dan tiba di sini.Meskipun saya 
sudah melakukan banyak penelitian dan mempersiapkan mental 
diri sebelum datang ke sini, saya harus mengakui suasana aneh dan 
mati itu di luar imajinasi saya.Maksudku, bisakah kamu 
mempercayainya? Sebelum tahun 1846, kota ini dipenuhi oleh 
orang-orang.Dikatakan bahwa wabah besar melanda, 
menghancurkan kota ini, memusnahkan lebih dari setengah 
penduduknya dalam waktu singkat.Mungkin penyakit yang tidak 
diketahui ini adalah penyebab dari penampilan aneh mereka.“ 


Fabericotte berhenti sejenak. 


“Ngomong-ngomong, aku sudah naik bus dan mendarat di 


sini.Bahkan jika saya ingin pergi, saya harus naik bus malam.Jadi 
saya memutuskan untuk menghabiskan waktu berjalan-jalan.Saya 
ingin memuaskan rasa ingin tahu saya juga.Saya ingin mendengar 
lebih banyak cerita tentang tempat ini... Tapi seperti yang Anda 
lihat, orang-orang di sini tidak terlalu ramah kepada orang 
luar.Tidak ada yang mau bicara dengan saya.Sebenarnya, saya 
bukannya tidak mau berkomunikasi dengan mereka.Penampilan 
mereka yang aneh membuatku sangat tidak nyaman.Kemudian, 
temukan seorang karyawan di toko kelontong.Dia bukan orang 
lokal.Belum lama ini, markas besarnya memindahkannya ke sini. 


“Dia memberi tahu saya beberapa hal yang harus saya perhatikan, 
seperti tidak keluar di tengah malam dan menjauh dari 
gereja.Tatanan misterius lain telah menggantikan Freemason di sini, 
dan pendeta mereka mengerjakan beberapa ritual aneh.Di sisi lain, 
warga kota sangat menyukai air.Mereka memiliki kompetisi renang 
dari waktu ke waktu.Percayalah kepadaku.Anda tidak ingin tahu 
bagaimana mereka berenang.Ngomong-ngomong, ada empat 
keluarga terkenal di kota ini — keluarga Marsh, yang menjalankan 
kilang, keluarga Witt, keluarga Gilman, dan keluarga Elliott.Namun, 
orang-orang di sini jarang melihatnya di sekitar kota. 


“Ketika staf di toko bahan makanan tahu bahwa saya ingin tahu 
tentang cerita-cerita di sini, dia merekomendasikan seorang lelaki 
tua bernama Zadok Allen kepada saya.Dia adalah seorang pemabuk 
tua miskin yang tinggal sendirian dan berusia lebih dari sembilan 
puluh tahun.Biasanya, dia akan menutup mulutnya dengan rapat, 
dan dia secara mental tidak stabil.Tapi begitu dia mabuk, dia akan 
mulai menumpahkan semua yang ada di pikirannya.Dikatakan 
bahwa dia menciptakan sebagian besar dongeng di sekitar sini.“ 


“Apakah kamu berhasil menemukannya?” Zhang Heng bertanya. 


“Ya, tapi itu bukan tugas yang mudah.Saya harus menghindari 
orang sebanyak mungkin.Faktanya, staf mengatakan kepada saya 
bahwa akan lebih baik jika tidak ada yang tahu bahwa saya telah 
bertemu Zadok Allen.Saya menggunakan sebotol anggur untuk 


memancingnya ke beberapa reruntuhan.Di sanalah saya 
memperoleh kesempatan berharga untuk berbicara dengannya 
secara pribadi.“ 


Farbericotte tiba-tiba menunjukkan ekspresi ngeri dan kesal, “tapi 
sekarang aku berharap aku tidak pernah mendengar cerita 
mengerikan itu darinya.” 


“Cerita seperti apa?” 


“Semuanya ditelusuri kembali ke sebuah pulau kecil di Pasifik 
Selatan.Saat itu, rentetan peristiwa malang terjadi silih 
berganti.Sebuah kapal nelayan dibunuh oleh bajak laut selama 
Perang tahun 1812.Tiga dari kapal Gilman hilang, hanya 
menyisakan kapal Marsh yang masih berlayar.Namun, mereka tidak 
berhasil menangkap ikan untuk waktu yang lama.Ada seorang pria 
bernama Obed, salah satu kapten armada.Dia mengetahui tentang 
sebuah pulau kecil di mana penduduk asli mengenakan perhiasan 
seperti emas dan ikan yang begitu melimpah, perahu mereka akan 
berderit karena tangkapan. 


“Oleh karena itu, Kapten Obed memimpin orang-orangnya untuk 
menemukan pulau kecil itu.Awalnya, dia hanya mencoba 
memperdagangkan perhiasan mirip emas itu dengan penduduk 
asli.Tak lama kemudian, Obed menemukan sumber emas tersebut 
dari kepala suku.Kepala suku memberitahunya bahwa orang-orang 
di pulau itu akan mengadakan upacara dari waktu ke 
waktu.Makhluk-makhluk ini akan meminta suku tersebut untuk 
menyerahkan anak-anak mereka sebagai korban, dan sebagai 
gantinya, mereka akan memberi mereka emas dan ikan.“ 


“Setelah itu, hal-hal itu berusaha membujuk penduduk asli pulau 
itu untuk bereproduksi dengan mereka.Ketika mereka melahirkan, 
keturunan mereka terlihat persis seperti manusia, tetapi saat 
mereka dewasa, mereka akan menyerupai makhluk-makhluk 
itu.Akhirnya, mereka akan hidup di bawah air selamanya.“ 


“Apakah yang Anda maksud adalah makhluk setengah manusia, 
setengah ikan, dan katak itu?” Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Ya, makhluk-makhluk itu adalah orang-orang yang berbisnis 
dengan suku itu.Tapi tidak semua anak mereka tumbuh seperti 
itu.Selain itu, orang yang berbeda memiliki waktu mutasi yang 
berbeda pula.Ada yang terlahir seperti ini, dan ada yang bisa 
mempertahankan penampilan manusianya hingga berusia 70 atau 
80 tahun.Beberapa bahkan terlihat seperti manusia hingga hari 
mereka meninggal.” 


“Hmm.” 


“Singkatnya, Kapten Obed mengetahui apa yang terjadi di pulau itu 
dan membawa kembali hadiah yang diberikan kepala suku 
kepadanya, sebuah gadget yang terbuat dari timah atau 
semacamnya dan serangkaian ritual yang sesuai.Menurut kepala 
desa, jika mereka berhasil menemukan tempat dengan ikan, yang 
harus mereka lakukan hanyalah membuang alat tersebut ke dalam 
air.Sehubungan dengan ritual tersebut, mereka akan dapat 
menemukan makhluk hidup di bawah air. 


“Kapten Obed pada awalnya tidak menggunakannya.Dia hanya 
menyisihkannya dan terus berdagang dengan orang-orang suku di 
pulau itu untuk mendapatkan emas mereka.Tidak lama setelah itu, 
dia membuka kilang di kota untuk diam-diam memproses emas dan 
menghasilkan banyak uang.Pada 8 Maret, ketika Obed membawa 
orang-orang ke pulau itu, dia menemukan bahwa suku itu telah 
menghilang.Orang-orang dari pulau lain telah memusnahkannya, 
dan jimat misterius tersebar di mana-mana di pulau itu.Bagi Kapten 
Obed, itu hanya berarti berita buruk.“ 
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Bab 730: Kebenaran Terungkap 


“Bisnis kilang tiba-tiba memburuk, dan bahkan ekonomi kota mulai 
memburuk. Kapten Obed memikirkan benda utama yang dia terima 
dari orang-orang suku. Jadi dia memberi tahu orang-orang di kota 
bahwa dia bisa membawa emas dan ikan lagi. Awalnya, ada 
keberatan, terutama salah satu pelaut yang pergi ke pulau 
bersamanya. Namun, mereka yang keberatan dengan gagasan itu 
segera mundur. Saat itu, Kapten Alder mulai memulihkan bisnis 
kilangnya. 


“Tetapi pada tahun 1846, banyak hal menjadi tidak terkendali. 
Terlalu banyak orang hilang di kota, dan banyak penduduk telah 
melihat monster setengah manusia setengah ikan merangkak keluar 
dari air. Hal itu menyebabkan beberapa pekerja di komite kota 
menentangnya. Mereka melakukan kontak dan mengumpulkan 
banyak orang untuk memaksanya menyerah. Pada akhirnya, Obed 
dan dua puluh tiga orang yang mengikutinya dimasukkan ke dalam 
penjara. Sayangnya, sesuatu yang buruk terjadi sebelum 
persidangan mereka dilanjutkan. Suatu malam, makhluk yang tak 
terhitung jumlahnya merangkak keluar dari air ke pantai. Ada suara 
tembakan dan jeritan di alun-alun, gereja, dan ladang. Itu berlanjut 
sampai fajar. Pada saat itu, setengah dari penduduk kota telah 
menghilang. 


“Obed dan dua puluh tiga orang keluar dari penjara. Memimpin 
separuh penduduk kota yang tersisa, dia menyatakan bahwa wabah 
telah melanda pemukiman dan bertanggung jawab atas banyak 
kematian. Namun, wabah itu hanyalah alasan untuk menutupi 
kesalahan mereka. Dan sejak itu, mereka mulai kehilangan kendali 
sebelum akhirnya jatuh ke jurang dosa. Semuanya membusuk dan 
mati, terutama ketika kelompok pertama anak-anak tumbuh, dan 
mereka mulai menunjukkan perbedaan. Semakin banyak penduduk 


mulai bermutasi. Monster merangkak di loteng dan ruang bawah 
tanah yang gelap. Anda dapat melihat bahwa orang-orang yang 
berpenampilan normal semakin berkurang dan semakin rendah. 
Saya rasa inilah tujuan kami. “ 


Suara Farbericotet bergetar. “Saya telah berusaha untuk menghibur 
diri saya sendiri sejak saya pertama kali mendengar cerita-cerita ini. 
Aku terus berkata pada diriku sendiri bahwa ini adalah 
pembicaraan mabuk dari seorang lelaki tua. Setelah dia berbicara, 
dia tiba-tiba meraih bahuku. Dia mengatakan kepada saya bahwa 
itu akan datang. Sudah terlambat! Sudah terlambat! Sudah 
terlambat! Dia berteriak. Kemudian, saya melihatnya berlari ke 
pemecah gelombang di kejauhan dan melompat darinya. “ 


“Apakah ada yang melihat dia berbicara dengan Anda?” Zhang 
Heng bertanya. 


“Saya tidak tahu. Saya terlalu panik. Aku seharusnya 
menyelamatkannya. Orang normal akan menyelamatkannya atau 
setidaknya memeriksa apakah dia masih hidup. Maksudku, 
bagaimanapun juga, dia bunuh diri karena aku. Awalnya, saya pikir 
dia punya masalah mental. Setelah dia melompat dari pemecah 
gelombang, saya hanya berdiri di sana dan merasakan sesuatu yang 
mencekik saya. Ketika saya menyadari bahwa saya tidak dapat 
menyelamatkannya lagi, saya berbalik dan berlari kembali ke alun- 
alun. Saya ingin naik bus pada jam 8. malam untuk sampai ke 
Arkham, tetapi pengemudi tiba-tiba memberi tahu saya bahwa 
beberapa perayaan akan diadakan di malam hari dan layanan bus 
akan berhenti selama satu hari. Setelah itu, saya bertemu Anda di 
Gilman Hostel. ” 


“Lalu, apakah Anda tahu apa yang disebutkan Allen ini?” 


“Tidak, saya sama sekali tidak tahu. Saya telah memberi tahu Anda 
semua yang saya ketahui sejauh ini, "kata Fabricotte. “Jika saya 
tidak melihatnya dengan mata kepala sendiri malam ini, saya tidak 
akan pernah percaya bahwa makhluk menakutkan seperti itu ada. 


Saya bersumpah bahwa kegembiraan yang saya alami di sini 
mengalahkan seluruh pengalaman hidup saya dalam menghadapi 
kejadian-kejadian aneh. Jika kami cukup beruntung untuk 
meninggalkan tempat ini dengan selamat, saya tidak akan pernah 
kembali lagi. “ 


Dia menatap Zhang Heng dengan mata penuh harap. “Kita bisa 
meninggalkan tempat ini dalam keadaan utuh, kan?” 


Zhang Heng tidak langsung menjawabnya. Dia berbalik untuk 
melihat ke arah pemecah gelombang. Bayangan gelap masih berdiri 
di sana, tidak bergerak. 


Setelah itu, Zhang Heng berbalik dan berkata kepada Fabericotte. 
“Kamu tidak mengatakan yang sebenarnya.” 


“Maksud kamu apa?” Fabericotte tercengang. “Aku tidak akan 
berani menyembunyikan apapun darimu sekarang. Jika tidak, saya 
akan mempertaruhkan hidup saya. “ 


Zhang Heng tidak menjawab. Sebaliknya, dia berkata, “Saya hanya 
ingin tahu mengapa kalian berusaha keras untuk mengarang 
semuanya. Apakah hanya untuk saya yang melihatnya? ” 


Wajah Fabericotte tetap terpana. 


“Anda tidak datang ke sini dengan bus,” kata Zhang Heng. 
“Nyatanya, bus tidak pernah pergi dari sini. Saya memeriksa 
rodanya dan kotoran di atasnya. Dilihat dari kondisinya, saya akan 
mengatakan itu belum dikendarai selama lebih dari sepuluh jam. 
Dan cerita toko kelontong juga memiliki celah besar. 
Mempertimbangkan debu di konter, saya tidak berpikir itu telah 
dibuka selama seminggu terakhir. Namun, Anda memberi tahu saya 
bahwa Anda berbicara dengan karyawan di sana pada sore hari. Oh, 
dan rumah-rumah yang ditinggalkan itu. “ 


“Apakah ada yang salah dengan itu?” Fabericotte bertanya. 


“Ada yang roboh karena rusak, tapi sebagian lagi, terutama yang di 
tepi laut, sudah dihancurkan bom. Kerusakannya berbeda dengan 
rumah bobrok. Di suatu tempat di kota, saya juga melihat jejak 
jejak tank. “ 


“Bagaimana kamu bisa tahu begitu banyak setelah hanya tinggal 
sebentar?” Faberricotte bertanya dengan heran. 


“Kemampuan pengamatan saya jauh lebih baik dari yang Anda 
pikirkan,” jawab Zhang Heng. “Jadi hari apa hari ini? Ketika saya 
pertama kali datang ke sini, orang pertama yang berbicara dengan 
saya memberi tahu saya bahwa itu adalah tanggal 15 Juli 1927. 
Surat kabar yang dibaca oleh staf di meja depan Gilman Hostel 
telah diterbitkan bertahun-tahun yang lalu. Dan majalah di atas 
meja juga menunjukkan tanggal 15 Juli. Kalian telah menggunakan 
metode ini untuk memberi tahu saya bahwa hari ini adalah 15 Juli. 
Mengapa? Apa yang spesial dari hari ini? ” 


“Tidak peduli tanggal berapa sekarang, semua yang Anda alami 
sejauh ini adalah nyata. Apakah itu mengingatkanmu pada sesuatu? 
” Fabericotte bertanya secara retoris. 


“Simpan teka-teki itu untuk orang lain,” kata Zhang Heng. “Pria 
muda dalam cerita Anda, apakah pada akhirnya dia melarikan diri 
dari sini?” 


“Apakah dia kabur?” orang asing muda itu bertanya pada dirinya 
sendiri. 


“Oh, saya pikir dia berhasil melarikan diri. Jika tidak, tidak akan 
ada intervensi militer. Bekas tangki di tanah dan rumah tua yang 
diledakkan itulah yang terjadi kemudian. “ 


Farbericotte akhirnya berhenti berpura-pura dan melepaskan 
ekspresi terkejut di wajahnya. “Penalaran dan pengamatan tajam 
Anda sangat mengesankan. Tapi kamu salah tentang satu hal. “ 


“Mohon saran.” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Saya yang muda, dan pemuda itu memang saya. Atau, lebih 
tepatnya. Itu adalah diriku yang dulu. “ 


“Menarik, seperti yang Anda katakan sebelumnya, orang biasanya 
tidak kembali setelah mengalami hal-hal mengerikan itu.” 


“Itu benar, tapi apakah kamu ingat perkenalan saya ketika kita 
pertama kali bertemu? Saya berkata bahwa saya datang ke sini 
untuk mengagumi pemandangan alam, mencari situs bersejarah, 
dan mempelajari silsilah keluarga saya. ” 


“Anda memiliki anggota keluarga di sini? Apakah kamu lahir di 
sini? Apakah Anda diusir setelah Anda lahir ke dunia ini? Itukah 
sebabnya kamu tidak tahu banyak tentang tempat ini? ” 


“Lebih tepatnya, dia adalah nenek buyutku. Dan dia adalah anggota 
keluarga Marsh, Kapten Obed Marsh. ” 


Bab 730: Kebenaran Terungkap 


“Bisnis kilang tiba-tiba memburuk, dan bahkan ekonomi kota mulai 
memburuk.Kapten Obed memikirkan benda utama yang dia terima 
dari orang-orang suku.Jadi dia memberi tahu orang-orang di kota 
bahwa dia bisa membawa emas dan ikan lagi.Awalnya, ada 
keberatan, terutama salah satu pelaut yang pergi ke pulau 
bersamanya.Namun, mereka yang keberatan dengan gagasan itu 
segera mundur.Saat itu, Kapten Alder mulai memulihkan bisnis 
kilangnya. 


“Tetapi pada tahun 1846, banyak hal menjadi tidak 
terkendali.Terlalu banyak orang hilang di kota, dan banyak 
penduduk telah melihat monster setengah manusia setengah ikan 
merangkak keluar dari air.Hal itu menyebabkan beberapa pekerja 
di komite kota menentangnya.Mereka melakukan kontak dan 
mengumpulkan banyak orang untuk memaksanya menyerah.Pada 
akhirnya, Obed dan dua puluh tiga orang yang mengikutinya 
dimasukkan ke dalam penjara.Sayangnya, sesuatu yang buruk 
terjadi sebelum persidangan mereka dilanjutkan.Suatu malam, 
makhluk yang tak terhitung jumlahnya merangkak keluar dari air 
ke pantai.Ada suara tembakan dan jeritan di alun-alun, gereja, dan 
ladang.Itu berlanjut sampai fajar.Pada saat itu, setengah dari 
penduduk kota telah menghilang. 


“Obed dan dua puluh tiga orang keluar dari penjara.Memimpin 
separuh penduduk kota yang tersisa, dia menyatakan bahwa wabah 
telah melanda pemukiman dan bertanggung jawab atas banyak 
kematian.Namun, wabah itu hanyalah alasan untuk menutupi 
kesalahan mereka.Dan sejak itu, mereka mulai kehilangan kendali 
sebelum akhirnya jatuh ke jurang dosa.Semuanya membusuk dan 
mati, terutama ketika kelompok pertama anak-anak tumbuh, dan 
mereka mulai menunjukkan perbedaan.Semakin banyak penduduk 
mulai bermutasi.Monster merangkak di loteng dan ruang bawah 
tanah yang gelap.Anda dapat melihat bahwa orang-orang yang 
berpenampilan normal semakin berkurang dan semakin 
rendah.Saya rasa inilah tujuan kami.“ 


Suara Farbericotet bergetar.“Saya telah berusaha untuk menghibur 
diri saya sendiri sejak saya pertama kali mendengar cerita-cerita 
ini.Aku terus berkata pada diriku sendiri bahwa ini adalah 
pembicaraan mabuk dari seorang lelaki tua.Setelah dia berbicara, 
dia tiba-tiba meraih bahuku.Dia mengatakan kepada saya bahwa itu 
akan datang.Sudah terlambat! Sudah terlambat! Sudah terlambat! 
Dia berteriak.Kemudian, saya melihatnya berlari ke pemecah 
gelombang di kejauhan dan melompat darinya.“ 


“Apakah ada yang melihat dia berbicara dengan Anda?” Zhang 
Heng bertanya. 


“Saya tidak tahu.Saya terlalu panik.Aku seharusnya 
menyelamatkannya.Orang normal akan menyelamatkannya atau 
setidaknya memeriksa apakah dia masih hidup.Maksudku, 
bagaimanapun juga, dia bunuh diri karena aku.Awalnya, saya pikir 
dia punya masalah mental.Setelah dia melompat dari pemecah 
gelombang, saya hanya berdiri di sana dan merasakan sesuatu yang 
mencekik saya.Ketika saya menyadari bahwa saya tidak dapat 
menyelamatkannya lagi, saya berbalik dan berlari kembali ke alun- 
alun.Saya ingin naik bus pada jam 8.malam untuk sampai ke 
Arkham, tetapi pengemudi tiba-tiba memberi tahu saya bahwa 
beberapa perayaan akan diadakan di malam hari dan layanan bus 
akan berhenti selama satu hari.Setelah itu, saya bertemu Anda di 
Gilman Hostel.” 


“Lalu, apakah Anda tahu apa yang disebutkan Allen ini?” 


“Tidak, saya sama sekali tidak tahu.Saya telah memberi tahu Anda 
semua yang saya ketahui sejauh ini, "kata Fabricotte.“Jika saya 
tidak melihatnya dengan mata kepala sendiri malam ini, saya tidak 
akan pernah percaya bahwa makhluk menakutkan seperti itu 
ada.Saya bersumpah bahwa kegembiraan yang saya alami di sini 
mengalahkan seluruh pengalaman hidup saya dalam menghadapi 
kejadian-kejadian aneh.Jika kami cukup beruntung untuk 
meninggalkan tempat ini dengan selamat, saya tidak akan pernah 
kembali lagi. 


Dia menatap Zhang Heng dengan mata penuh harap.“Kita bisa 
meninggalkan tempat ini dalam keadaan utuh, kan?” 


Zhang Heng tidak langsung menjawabnya.Dia berbalik untuk 
melihat ke arah pemecah gelombang.Bayangan gelap masih berdiri 
di sana, tidak bergerak. 


Setelah itu, Zhang Heng berbalik dan berkata kepada 
Fabericotte. “Kamu tidak mengatakan yang sebenarnya.” 


“Maksud kamu apa?” Fabericotte tercengang.“Aku tidak akan 
berani menyembunyikan apapun darimu sekarang.Jika tidak, saya 
akan mempertaruhkan hidup saya.“ 


Zhang Heng tidak menjawab.Sebaliknya, dia berkata, “Saya hanya 
ingin tahu mengapa kalian berusaha keras untuk mengarang 
semuanya.Apakah hanya untuk saya yang melihatnya? ” 


Wajah Fabericotte tetap terpana. 


“Anda tidak datang ke sini dengan bus,” kata Zhang 

Heng. “Nyatanya, bus tidak pernah pergi dari sini.Saya memeriksa 
rodanya dan kotoran di atasnya.Dilihat dari kondisinya, saya akan 
mengatakan itu belum dikendarai selama lebih dari sepuluh 
jam.Dan cerita toko kelontong juga memiliki celah 
besar.Mempertimbangkan debu di konter, saya tidak berpikir itu 
telah dibuka selama seminggu terakhir.Namun, Anda memberi tahu 
saya bahwa Anda berbicara dengan karyawan di sana pada sore 
hari.Oh, dan rumah-rumah yang ditinggalkan itu.“ 


“Apakah ada yang salah dengan itu?” Fabericotte bertanya. 


“Ada yang roboh karena rusak, tapi sebagian lagi, terutama yang di 
tepi laut, sudah dihancurkan bom.Kerusakannya berbeda dengan 
rumah bobrok.Di suatu tempat di kota, saya juga melihat jejak jejak 
tank.“ 


“Bagaimana kamu bisa tahu begitu banyak setelah hanya tinggal 
sebentar?” Faberricotte bertanya dengan heran. 


“Kemampuan pengamatan saya jauh lebih baik dari yang Anda 
pikirkan,” jawab Zhang Heng. “Jadi hari apa hari ini? Ketika saya 
pertama kali datang ke sini, orang pertama yang berbicara dengan 
saya memberi tahu saya bahwa itu adalah tanggal 15 Juli 
1927.Surat kabar yang dibaca oleh staf di meja depan Gilman 


Hostel telah diterbitkan bertahun-tahun yang lalu.Dan majalah di 
atas meja juga menunjukkan tanggal 15 Juli.Kalian telah 
menggunakan metode ini untuk memberi tahu saya bahwa hari ini 
adalah 15 Juli.Mengapa? Apa yang spesial dari hari ini? ” 


“Tidak peduli tanggal berapa sekarang, semua yang Anda alami 
sejauh ini adalah nyata.Apakah itu mengingatkanmu pada sesuatu? 
” Fabericotte bertanya secara retoris. 


“Simpan teka-teki itu untuk orang lain,” kata Zhang Heng. “Pria 
muda dalam cerita Anda, apakah pada akhirnya dia melarikan diri 
dari sini?” 


“Apakah dia kabur?” orang asing muda itu bertanya pada dirinya 
sendiri. 


“Oh, saya pikir dia berhasil melarikan diri.Jika tidak, tidak akan 
ada intervensi militer.Bekas tangki di tanah dan rumah tua yang 
diledakkan itulah yang terjadi kemudian.“ 


Farbericotte akhirnya berhenti berpura-pura dan melepaskan 
ekspresi terkejut di wajahnya. “Penalaran dan pengamatan tajam 
Anda sangat mengesankan.Tapi kamu salah tentang satu hal.“ 


“Mohon saran.” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Saya yang muda, dan pemuda itu memang saya.Atau, lebih 
tepatnya.Itu adalah diriku yang dulu.“ 


“Menarik, seperti yang Anda katakan sebelumnya, orang biasanya 
tidak kembali setelah mengalami hal-hal mengerikan itu.” 


“Itu benar, tapi apakah kamu ingat perkenalan saya ketika kita 
pertama kali bertemu? Saya berkata bahwa saya datang ke sini 


untuk mengagumi pemandangan alam, mencari situs bersejarah, 
dan mempelajari silsilah keluarga saya.” 


“Anda memiliki anggota keluarga di sini? Apakah kamu lahir di 
sini? Apakah Anda diusir setelah Anda lahir ke dunia ini? Itukah 
sebabnya kamu tidak tahu banyak tentang tempat ini? ” 


“Lebih tepatnya, dia adalah nenek buyutku.Dan dia adalah anggota 
keluarga Marsh, Kapten Obed Marsh.” 


Ch.731 


Bab 731: Pilihan 


“Semuanya masuk akal sekarang.” Zhang Heng mengangguk. “Anda 
masih belum menjawab pertanyaan saya sebelumnya. Mengapa 
Anda menekankan hari ini kepada saya? “ 


Fabericotte tidak menjawab. Sebaliknya, dia berkedip beberapa 
kali. Seseorang ingin melihatmu. 


“WHO?” 
“Hamba dan pengikutmu yang paling setia.” 


“Saya tidak ingat memiliki pelayan dan pengikut,” kata Zhang 
Heng. 


“Ada banyak hal yang tidak kamu ingat, tapi itu tidak masalah. 
Luangkan waktu Anda, dan suatu hari, Anda akan mengingat 
semuanya, "kata Fabericotte. “Kami bisa membantumu.” 


“Berapa harganya?” 
“Bagaimana apanya?” 


“Dalam cerita, Anda mengatakan kepada saya bahwa semua yang 
berurusan dengan Anda harus membayar harganya. Ini berlaku 
untuk penduduk asli di pulau kecil Pasifik Selatan dan penduduk 
kota kecil ini... ” 


“Tidak, tidak, kamu berbeda dari mereka...” Fabericotte 
menggelengkan kepalanya, “Kami tidak menginginkan apapun 
darimu. Itu tugas kami untuk membantu Anda. “ 


“Anda sangat perhatian, seperti pelayan Haidilao,” kata Zhang 
Heng. 


Setelah dia selesai berbicara, dia mengabaikan ekspresi bingung di 
wajah Fabericotte dan berdiri dari tanah. Meskipun bau amis di 
angin laut lebih kuat dari sebelumnya, itu masih tidak bisa 
menahan nafas busuk dari monster setengah manusia, setengah 
ikan, dan katak itu. 


Zhang Heng bisa merasakan banyak orang mendekatinya. Mereka 
datang dari empat arah, yang kebetulan memblokir semua rute 
pelarian. 


Menggambar Winchester-nya, dia menunjuk ke Fabericotte dan 
memperingatkan, “Karena Anda suka tinggal di lubang neraka ini, 
lebih baik Anda memastikan untuk tetap diam kali ini.” 


Yang terakhir mengulurkan tangannya untuk memberi tanda bahwa 
dia tidak akan bergerak. 


Zhang Heng kemudian melihat pemecah gelombang di kejauhan. 
Dia tahu bahwa orang yang Fabericotte ingin dia temui mungkin 
berada di belakang pemecah gelombang, atau lebih tepatnya, di 
karang hitam. 


Dia tidak dapat menyangkal bahwa dia tergoda untuk bertemu 
orang itu juga. 


Meskipun Fabericotte telah berbohong tentang waktu sebelumnya, 
dia masih cukup terbuka tentang masalah lain. Untuk mengetahui 
lebih banyak tentang hidupnya, Zhang Heng tahu dia harus 


bertemu dengan orang di karang hitam. 


Pada saat yang sama, diperlukan banyak kewaspadaan. Mereka 
sangat berharap dia akan mengingat siapa dia. Zhang Heng yakin 
bahwa mereka tidak membantunya karena kebaikan. Selain 
kenangan sebelum usia enam tahun, dia bisa mengingat masa 
kecilnya dengan cukup baik. 


Dari sekolah dasar hingga universitas, dia tidak pernah mengalami 
amnesia. Sebelum terlibat dalam permainan ini, kehidupan sehari- 
harinya mirip dengan orang biasa. Namun, sebelum dia mencapai 
usia enam tahun, dia terlalu muda untuk melakukan apa pun. 
Karena itu, ingatan macam apa yang Fabericotte ingin dia ingat? 


Ini juga pertama kalinya Zhang Heng menyadari bahwa mungkin 
itu bukan ide terbaik untuk berusaha keras mencari jawaban atas 
pertanyaannya. 


Ini bukan waktunya untuk memikirkan hal-hal seperti itu. Zhang 
Heng ragu-ragu, tetapi pada akhirnya, dia memilih untuk tidak 
menuju ke pemecah gelombang. Sebaliknya, dia terus berjalan di 
sepanjang rel kereta yang ditinggalkan. Jika dia ingin meninggalkan 
kota ini, itu akan menjadi langkah paling cerdas. Karena musuh ada 
dimana-mana, tidak ada bedanya arah mana yang dia pilih. Dengan 
kata lain, masalah dilacak oleh musuhnya tidak ada. 


Namun kabar buruknya adalah senjatanya kehabisan amunisi. Itu 
bukan karena dia kurang minum, tapi dia hanya menemukan satu 
kotak peluru ketika dia menggeledah toko kelontong sebelum ini. 
Ada sekitar empat puluh peluru di dalam kotak, jelas tidak cukup 
untuk menghadapi penduduk dan monster di kota ini. 


Untungnya, pisau koki masih bersamanya. 


Hanya dalam waktu kurang dari dua puluh langkah, Zhang Heng 


menghadapi tim musuh pertama. Ada tujuh dari mereka, dengan 
dua masih dalam wujud manusia. Itu adalah pria dan wanita yang 
sama yang dia lihat di restoran sebelumnya. 


Tanpa ragu-ragu, Zhang Heng menembak lebih dulu. 


Peluru menghantam kepala monster hingga mati tepat sasaran. 
Segera, dia mencabut pistolnya dari pinggangnya dengan tangan 
yang lain dan membunuh monster lain, dengan dua peluru 
mendarat di posisi yang sama. Tidak diragukan lagi, sulit untuk 
melewatkan target dari jarak sedekat itu. 


Pertempuran Zhang Heng dengan mereka secara resmi dimulai saat 
kedua musuh jatuh ke tanah. Pembunuhan cepatnya telah 
menggagalkan kemampuan mereka, meski hanya untuk sementara. 
Setidaknya itu memungkinkan dia untuk mengisi ulang. 


Di dalam gulma, Winchester milik Zhang Heng mengeluarkan 
ledakan terus menerus. Setiap kilatan moncong menerangi 
wajahnya dalam kegelapan. 


Karena dia membawa tiga senjata, dia bisa mempertahankan aliran 
tembakan penekan yang stabil. Di bawah tembakan cepatnya, tidak 
ada monster yang bisa mendekatinya. 


Saat pertempuran terjadi, amunisinya hampir habis. Senjata 
pertama yang kehabisan peluru adalah senapannya yang tidak 
benar-benar terisi. Setelah itu, pistolnya juga mulai mengering. 
Meski masih ada beberapa peluru tersisa, dia mulai membagi 
penggunaannya. Untuk mengontrol konsumsi amunisi, dia 
menghunus pisau juru masaknya dan bertempur satu lawan satu. 
Kecuali itu adalah pilihan terakhirnya, dia akan mencoba yang 
terbaik untuk menghemat amunisi. 


Setelah beberapa waktu, dia nyaris tidak berhasil menembus 


perkemahan monster terpadat dan paling berbahaya. Meskipun 
hujan timah dari senjata Zhang Heng, ancaman masih ada. 


Ada terlalu banyak monster. Setelah tragedi itu, kota ini 
ditinggalkan dengan separuh penduduknya. Namun, dalam 
beberapa dekade terakhir, mereka terus berkembang biak dan 
tumbuh. Pada hari-hari biasa, mereka bersembunyi di dalam rumah 
dan dalam kegelapan. Sekarang masing-masing dan setiap dari 
mereka telah muncul, tampaknya malam ini akan lebih 
mengasyikkan daripada tragedi empat puluh enam tahun yang lalu. 
Dan mereka hanya punya satu gol malam ini. 


Zhang Heng membuang ransel yang memperlambatnya, termasuk 
Winchester yang kosong. Dia harus memastikan bahwa dia cukup 
ringan untuk kemampuan manuver yang lebih baik. Pada saat yang 
sama, detak jantungnya mulai meningkat saat gerakannya semakin 
intensif. Saat dia menghadapi lingkungan yang berbahaya, Zhang 
Heng memperhatikan empat item Shadow-set pada dirinya, kami 
berperilaku tidak normal. 


Sepertinya ada suara yang berbisik di telinganya, dan meskipun dia 
tidak bisa mengerti bahasanya, dia bisa menebak apa yang diminta 
untuk dia lakukan. Ia ingin Zhang Heng membuat pilihan antara 
empat item Shadow-set. 


Zhang Heng ragu-ragu dan akhirnya memilih item yang diberikan 
manusia bersayap Arc of Light padanya. Saat dia mengambil item 
game, tiba-tiba item itu terbelah menjadi dua. Bersamaan dengan 
itu, bayangan hitam merembes keluar dari celah dan bergabung 
menjadi Bayangan di belakang Zhang Heng. 


Dia tidak merasakan ada yang abnormal di tubuhnya, tetapi saat 
dia membayangkan gagak di benaknya, sepasang sayap hitam 
tumbuh dari punggungnya. 


Panjangnya lebih dari lima meter ketika direntangkan sepenuhnya, 


mereka tidak nyata, tampak seolah-olah terbuat dari bayangan 
murni. Itu tidak berbeda dengan sepasang sayap yang dia lihat pada 
pria bersayap saat dia bertarung dengannya malam itu. Sayap 
Zhang Heng terlihat lebih gelap dan lebih menonjol, bagaimanapun, 
membuatnya terlihat seperti malaikat yang jatuh dari film horor. 


Dia, bagaimanapun, tahu bahwa dia tidak sekeren itu, di mana dia 
bisa terbang kemanapun dan kapanpun dia mau. Saat dia 
melebarkan sayap, dia dengan cepat mengetahui berapa lama sayap 
itu bertahan — hanya dua belas detik, dan dia hanya bisa 
menggunakannya sekali sehari. Itu mirip dengan kemampuan 
mekanik patung Shen Dongxing. 


Bab 731: Pilihan 


“Semuanya masuk akal sekarang.” Zhang Heng mengangguk.“Anda 
masih belum menjawab pertanyaan saya sebelumnya.Mengapa 
Anda menekankan hari ini kepada saya? “ 


Fabericotte tidak menjawab.Sebaliknya, dia berkedip beberapa 
kali.Seseorang ingin melihatmu. 


“WHO?” 


“Hamba dan pengikutmu yang paling setia.” 


“Saya tidak ingat memiliki pelayan dan pengikut,” kata Zhang 
Heng. 


“Ada banyak hal yang tidak kamu ingat, tapi itu tidak 
masalah.Luangkan waktu Anda, dan suatu hari, Anda akan 
mengingat semuanya, "kata Fabericotte. “Kami bisa membantumu.” 
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“Berapa harganya?” 


“Bagaimana apanya?” 


“Dalam cerita, Anda mengatakan kepada saya bahwa semua yang 
berurusan dengan Anda harus membayar harganya.Ini berlaku 
untuk penduduk asli di pulau kecil Pasifik Selatan dan penduduk 
kota kecil ini... ” 


“Tidak, tidak, kamu berbeda dari mereka...” Fabericotte 
menggelengkan kepalanya, “Kami tidak menginginkan apapun 
darimu.Itu tugas kami untuk membantu Anda.“ 


“Anda sangat perhatian, seperti pelayan Haidilao,” kata Zhang 
Heng. 


Setelah dia selesai berbicara, dia mengabaikan ekspresi bingung di 
wajah Fabericotte dan berdiri dari tanah.Meskipun bau amis di 
angin laut lebih kuat dari sebelumnya, itu masih tidak bisa 
menahan nafas busuk dari monster setengah manusia, setengah 
ikan, dan katak itu. 


Zhang Heng bisa merasakan banyak orang mendekatinya.Mereka 
datang dari empat arah, yang kebetulan memblokir semua rute 
pelarian. 


Menggambar Winchester-nya, dia menunjuk ke Fabericotte dan 
memperingatkan, “Karena Anda suka tinggal di lubang neraka ini, 
lebih baik Anda memastikan untuk tetap diam kali ini.” 


Yang terakhir mengulurkan tangannya untuk memberi tanda bahwa 
dia tidak akan bergerak. 


Zhang Heng kemudian melihat pemecah gelombang di 
kejauhan.Dia tahu bahwa orang yang Fabericotte ingin dia temui 
mungkin berada di belakang pemecah gelombang, atau lebih 


tepatnya, di karang hitam. 


Dia tidak dapat menyangkal bahwa dia tergoda untuk bertemu 
orang itu juga. 


Meskipun Fabericotte telah berbohong tentang waktu sebelumnya, 
dia masih cukup terbuka tentang masalah lain.Untuk mengetahui 
lebih banyak tentang hidupnya, Zhang Heng tahu dia harus 
bertemu dengan orang di karang hitam. 


Pada saat yang sama, diperlukan banyak kewaspadaan.Mereka 
sangat berharap dia akan mengingat siapa dia.Zhang Heng yakin 
bahwa mereka tidak membantunya karena kebaikan.Selain 
kenangan sebelum usia enam tahun, dia bisa mengingat masa 
kecilnya dengan cukup baik. 


Dari sekolah dasar hingga universitas, dia tidak pernah mengalami 
amnesia.Sebelum terlibat dalam permainan ini, kehidupan sehari- 
harinya mirip dengan orang biasa.Namun, sebelum dia mencapai 
usia enam tahun, dia terlalu muda untuk melakukan apa 
pun.Karena itu, ingatan macam apa yang Fabericotte ingin dia 
ingat? 


Ini juga pertama kalinya Zhang Heng menyadari bahwa mungkin 
itu bukan ide terbaik untuk berusaha keras mencari jawaban atas 
pertanyaannya. 


Ini bukan waktunya untuk memikirkan hal-hal seperti itu.Zhang 
Heng ragu-ragu, tetapi pada akhirnya, dia memilih untuk tidak 
menuju ke pemecah gelombang.Sebaliknya, dia terus berjalan di 
sepanjang rel kereta yang ditinggalkan.Jika dia ingin meninggalkan 
kota ini, itu akan menjadi langkah paling cerdas.Karena musuh ada 
dimana-mana, tidak ada bedanya arah mana yang dia pilih.Dengan 
kata lain, masalah dilacak oleh musuhnya tidak ada. 


Namun kabar buruknya adalah senjatanya kehabisan amunisi.Itu 
bukan karena dia kurang minum, tapi dia hanya menemukan satu 
kotak peluru ketika dia menggeledah toko kelontong sebelum 
ini.Ada sekitar empat puluh peluru di dalam kotak, jelas tidak 
cukup untuk menghadapi penduduk dan monster di kota ini. 


Untungnya, pisau koki masih bersamanya. 


Hanya dalam waktu kurang dari dua puluh langkah, Zhang Heng 
menghadapi tim musuh pertama.Ada tujuh dari mereka, dengan 
dua masih dalam wujud manusia.Itu adalah pria dan wanita yang 
sama yang dia lihat di restoran sebelumnya. 


Tanpa ragu-ragu, Zhang Heng menembak lebih dulu. 


Peluru menghantam kepala monster hingga mati tepat 
sasaran.Segera, dia mencabut pistolnya dari pinggangnya dengan 
tangan yang lain dan membunuh monster lain, dengan dua peluru 
mendarat di posisi yang sama.Tidak diragukan lagi, sulit untuk 
melewatkan target dari jarak sedekat itu. 


Pertempuran Zhang Heng dengan mereka secara resmi dimulai saat 
kedua musuh jatuh ke tanah.Pembunuhan cepatnya telah 
menggagalkan kemampuan mereka, meski hanya untuk 
sementara.Setidaknya itu memungkinkan dia untuk mengisi ulang. 


Di dalam gulma, Winchester milik Zhang Heng mengeluarkan 
ledakan terus menerus.Setiap kilatan moncong menerangi wajahnya 
dalam kegelapan. 


Karena dia membawa tiga senjata, dia bisa mempertahankan aliran 
tembakan penekan yang stabil.Di bawah tembakan cepatnya, tidak 
ada monster yang bisa mendekatinya. 


Saat pertempuran terjadi, amunisinya hampir habis.Senjata pertama 


yang kehabisan peluru adalah senapannya yang tidak benar-benar 
terisi.Setelah itu, pistolnya juga mulai mengering.Meski masih ada 
beberapa peluru tersisa, dia mulai membagi penggunaannya.Untuk 
mengontrol konsumsi amunisi, dia menghunus pisau juru masaknya 
dan bertempur satu lawan satu.Kecuali itu adalah pilihan 
terakhirnya, dia akan mencoba yang terbaik untuk menghemat 
amunisi. 


Setelah beberapa waktu, dia nyaris tidak berhasil menembus 
perkemahan monster terpadat dan paling berbahaya.Meskipun 
hujan timah dari senjata Zhang Heng, ancaman masih ada. 


Ada terlalu banyak monster.Setelah tragedi itu, kota ini 
ditinggalkan dengan separuh penduduknya.Namun, dalam beberapa 
dekade terakhir, mereka terus berkembang biak dan tumbuh.Pada 
hari-hari biasa, mereka bersembunyi di dalam rumah dan dalam 
kegelapan.Sekarang masing-masing dan setiap dari mereka telah 
muncul, tampaknya malam ini akan lebih mengasyikkan daripada 
tragedi empat puluh enam tahun yang lalu.Dan mereka hanya 
punya satu gol malam ini. 


Zhang Heng membuang ransel yang memperlambatnya, termasuk 
Winchester yang kosong.Dia harus memastikan bahwa dia cukup 
ringan untuk kemampuan manuver yang lebih baik.Pada saat yang 
sama, detak jantungnya mulai meningkat saat gerakannya semakin 
intensif.Saat dia menghadapi lingkungan yang berbahaya, Zhang 
Heng memperhatikan empat item Shadow-set pada dirinya, kami 
berperilaku tidak normal. 


Sepertinya ada suara yang berbisik di telinganya, dan meskipun dia 
tidak bisa mengerti bahasanya, dia bisa menebak apa yang diminta 
untuk dia lakukan.Ia ingin Zhang Heng membuat pilihan antara 
empat item Shadow-set. 


Zhang Heng ragu-ragu dan akhirnya memilih item yang diberikan 
manusia bersayap Arc of Light padanya.Saat dia mengambil item 
game, tiba-tiba item itu terbelah menjadi dua.Bersamaan dengan 


itu, bayangan hitam merembes keluar dari celah dan bergabung 
menjadi Bayangan di belakang Zhang Heng. 


Dia tidak merasakan ada yang abnormal di tubuhnya, tetapi saat 
dia membayangkan gagak di benaknya, sepasang sayap hitam 
tumbuh dari punggungnya. 


Panjangnya lebih dari lima meter ketika direntangkan sepenuhnya, 
mereka tidak nyata, tampak seolah-olah terbuat dari bayangan 
murni.Itu tidak berbeda dengan sepasang sayap yang dia lihat pada 
pria bersayap saat dia bertarung dengannya malam itu.Sayap Zhang 
Heng terlihat lebih gelap dan lebih menonjol, bagaimanapun, 
membuatnya terlihat seperti malaikat yang jatuh dari film horor. 


Dia, bagaimanapun, tahu bahwa dia tidak sekeren itu, di mana dia 
bisa terbang kemanapun dan kapanpun dia mau.Saat dia 
melebarkan sayap, dia dengan cepat mengetahui berapa lama sayap 
itu bertahan — hanya dua belas detik, dan dia hanya bisa 
menggunakannya sekali sehari.Itu mirip dengan kemampuan 
mekanik patung Shen Dongxing. 
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Bab 732: Sayap 


Sementara monster setengah manusia-setengah-ikan dan katak itu 
memandang Zhang Heng dengan bingung, Zhang Heng melonjak ke 
udara. Sepasang sayap hitam besar menyebar di belakangnya. Dan 
pada saat yang sama, pecahan bayangan halus seperti bulu jatuh 
dari langit. 


Ini adalah pengalaman pertama Zhang Heng terbang di udara. 


Tentu saja, terbang dengan pesawat tidak dihitung. Kali ini, dia 
terbang tanpa bantuan sumber eksternal. Berbeda dengan burung 
yang terbang di langit, ia dapat merasakan keberadaan sayap dalam 
kesadarannya, tetapi tidak dikendalikan oleh ototnya. Sampai 
sekarang, Zhang Heng masih menemukan cara menggunakan 
sayapnya dengan benar. 


Zhang Heng tampak sedikit canggung saat dia mencoba 
mempelajari kendali penerbangan. Karena ini pertama kalinya dia 
menggunakan kemampuan seperti itu, dia tidak berani naik terlalu 
tinggi, hanya melayang cukup tinggi sehingga monster tidak bisa 
menghubunginya dengan melompat. Setelah itu, dia terbang keluar 
dari pengepungan. 


Di bawah sinar bulan, bayangan hitam melayang di atas gurun. 
Zhang Heng dapat melihat bahwa semua monster itu mengangkat 
kepala mereka, menatapnya dari tanah. Mereka telah 
mempersiapkan pertempuran ini untuk waktu yang lama, dan 
semua yang mereka lakukan seperti drama panggung yang dilatih 
dengan hati-hati. Namun, tidak satupun dari mereka meramalkan 
bahwa Zhang Heng akan menumbuhkan sepasang sayap dan 
terbang menjauh. 


Dua belas detik adalah waktu yang singkat. 


Zhang Heng diam-diam menghitung detik di dalam hatinya. Dia 
berhasil menurunkan ketinggiannya satu detik sebelum sayapnya 
menghilang. Karena kurangnya pengalaman dalam terbang, dia 
tidak dapat memperkirakan kecepatan dan kekuatan yang tepat 
yang dibutuhkan untuk mendarat. Lengannya mendarat lebih dulu, 
dan dia berguling di tanah beberapa kali sebelum berhenti. 


Dia bahkan tidak peduli untuk memeriksa lukanya. Setelah dia 
bangun dari tanah, dia terus berlari ke depan. Meskipun dia 
berhasil menghindari banyak musuh dengan terbang, masih banyak 
yang berserakan di dekatnya. 


Karena dia tidak dapat menggunakan sayapnya, untuk saat ini, 
Zhang Heng tidak sepenuhnya yakin bahwa dia dapat melarikan 
diri. Bagaimanapun, penduduk yang telah tinggal di sini selama 
beberapa dekade atau lebih tahu tempat ini jauh lebih baik 
daripada dia. 


Tiba-tiba, dia mendengar seseorang mengucapkan serangkaian suku 
kata cepat. Suara itu datang dari pendeta dengan mahkota emas. 


Zhang Heng tidak yakin apakah pendeta ini adalah orang yang 
selamat dari baku tembak sebelumnya. Meskipun ada lebih banyak 
monster daripada Priest, dia yakin ada lebih dari tiga Priest. Setelah 
beberapa saat, monster semakin banyak mulai mengulangi 
rangkaian suku kata aneh dan, pada saat yang sama, berhenti maju 
juga. Seolah-olah mereka baru saja menerima perintah dari 
komandan mereka. 


Meski tidak terpengaruh oleh nyanyian itu, dia masih menoleh ke 
belakang saat dia berlari. Untuk saat ini, dia tidak melihat mereka 
mengejarnya. Sepertinya mereka hanya akan berdiri di sana dan 
melihatnya pergi. 


Setelah berlari beberapa saat, Zhang Heng secara bertahap 
memperlambat langkahnya. 


Saat ini, suara lain terdengar di telinganya. 


Jika suara monster itu membuatnya merasa tidak nyaman, maka 
dengungan frekuensi rendah yang dipenuhi dengan niat jahat ini 
mungkin akan membuat orang yang berpikiran sehat menjadi 
benar-benar gila. Itu sebanding dengan suara yang datang dari 
bagian neraka yang paling dalam. 


Karena Zhang Heng secara bertahap kehilangan emosinya, dia 
hanya menunjukkan sedikit reaksi terhadap suara tersebut. Dia 
menduga bahwa suara tersebut secara kasar berasal dari karang 
hitam. 


Sayang sekali pemecah gelombang memblokir orang itu, dan dia 
tidak bisa melihat apa yang ada di baliknya. Tiba-tiba, asap putih 
muncul kembali di samping Zhang Heng. Dilihat dari rasanya, itu 
adalah cerutu yang diberikan bartender padanya. 


Zhang Heng tahu bahwa sudah waktunya untuk pergi. Sebelum 
pergi, dia melihat untuk terakhir kalinya pada bangunan dan 
reruntuhan rendah dan bobrok di kota yang jauh, dan setengah dari 
puncak menara bermandikan cahaya bulan. Dia kemudian 
membiarkan asap putih menelannya. 


“Kamu tinggal lebih lama dari yang aku harapkan.” Wanita 
bartender itu melirik jam yang tergantung di dinding ruang tunggu 
dan bertanya kepada Zhang Heng, yang baru saja membuka 
matanya, “Bagaimana tesnya?” 


“Saya tidak tahu apakah itu berjalan dengan baik.” Seakan 
mengingat sesuatu, dia terdiam sebelum bertanya, “Berapa lama 
waktu telah berlalu?” 


Wanita bartender itu tidak terlalu peduli tentang Zhang Heng yang 
tidak ingin berbicara lebih banyak tentang ujian itu. Dia tidak 
pernah menjadi orang yang suka menjelajahi rahasia orang lain dan 
telah melakukan pekerjaan yang sangat baik sebagai staf pos 
pemeriksaan permainan. Konon, dia sendiri cukup terobsesi dengan 
game itu. 


“Anda berada di sana selama sekitar setengah menit. Karena Anda 
sudah bangun, datang dan selesaikan tagihannya dulu. “ 


“Berapa banyak?” Zhang Heng tidak terlalu terkejut dengan 
jawabannya. Meskipun dia telah berada di kota aneh itu selama 
hampir setengah hari, dia telah terbiasa dengan perubahan waktu 
setelah mengalami begitu banyak guest. 


Tapi tempat itu tidak seperti ruang bawah tanah yang pernah dia 
kunjungi sebelumnya. Item game, panel karakter, dan bahkan 
arlojinya diambil darinya. Jika dia menggambarkannya, itu lebih 
seperti mimpi. 


“100 poin game.” 


“Mengapa begitu mahal?” Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Dibandingkan dengan apa yang Anda terima baru-baru ini, ini 
tidak ada artinya bagi Anda.” Bartender itu mengangkat alisnya dan 
mengembalikan semua item game kepadanya. Zhang Heng telah 
menyimpan semua item gimnya di sini sebelum dia memasuki gim. 


“Tapi aku tidak punya banyak poin denganku.” Zhang Heng 
berkata. 


“Mustahil. Bukankah kamu peringkat pertama di papan peringkat 
perang proxy? ” Wanita bartender itu terkejut. 


“Tapi tidak ada poin game yang bisa didapat di ruang bawah tanah 
perang proxy.” 


Zhang Heng menceritakan semuanya dengan jujur kepada wanita 
bartender itu. Awalnya, dia bisa mendapatkan empat ratus poin 
game dari 1807, tetapi yang terakhir memutuskan untuk membayar 
dengan item game-nya. Dan poin yang dia peroleh dari penjara 
bawah tanah Barat praktis digunakan untuk melunasi utangnya. 
Sekarang, yang tersisa hanyalah tiga puluh poin permainan. 


“Semua poin Anda telah digunakan untuk menyusun kembali 
pedang.” Wanita bartender itu mengusap dagunya. “Apa yang harus 
saya lakukan?” 


“Saya masih memiliki dua puluh sembilan poin permainan. Jika 
memungkinkan, saya akan membayar sisanya setelah pencarian 
berikutnya, "kata Zhang Heng. 


“Jika itu orang lain, saya tidak akan mengambil kesepakatan karena 
saya tidak tahu apakah pemain bisa bertahan di babak berikutnya. 
Dan bahkan jika mereka melakukannya, saya tidak tahu apakah 
mereka dapat memperoleh cukup poin. Tetapi mengingat kami 
telah melakukan begitu banyak transaksi, saya mungkin membuat 
pengecualian dan mengizinkan Anda membayar lain kali. Namun, 
ini hanya sekali saja, "kata bartender Nona. Dia tampak lebih baik 
padanya kali ini. 


Namun, Zhang Heng tampaknya tidak terlalu menghargai bantuan 
tersebut. Ekspresinya berubah, “Kamu dulu mengumpulkan poin 
game sebelum memberiku layanan.” 


“Maksudmu, aku menyuruhmu membayar semua poin 
permainanmu sekarang?” 


“Bukan itu masalahnya. Maksud saya, mengapa Anda menetapkan 
aturan yang berbeda kali ini. Anda tampaknya sangat ingin saya 
berpartisipasi dalam tes ini. ” Zhang Heng menatap mata bartender 
itu, pikirannya dipenuhi dengan pikiran. 


“Apakah Anda meragukan saya? Mengapa? Apakah terjadi sesuatu 
selama ujian? ” 


Zhang Heng tidak bisa membaca apa pun dari mata licik bartender 
itu. Pada akhirnya, dia berkata, “Tidak ada, mungkin itu hanya 
kebetulan.” 


Bab 732: Sayap 


Sementara monster setengah manusia-setengah-ikan dan katak itu 
memandang Zhang Heng dengan bingung, Zhang Heng melonjak ke 
udara.Sepasang sayap hitam besar menyebar di belakangnya.Dan 
pada saat yang sama, pecahan bayangan halus seperti bulu jatuh 
dari langit. 


Ini adalah pengalaman pertama Zhang Heng terbang di udara. 


Tentu saja, terbang dengan pesawat tidak dihitung.Kali ini, dia 
terbang tanpa bantuan sumber eksternal.Berbeda dengan burung 
yang terbang di langit, ia dapat merasakan keberadaan sayap dalam 
kesadarannya, tetapi tidak dikendalikan oleh ototnya.Sampai 
sekarang, Zhang Heng masih menemukan cara menggunakan 
sayapnya dengan benar. 


Zhang Heng tampak sedikit canggung saat dia mencoba 
mempelajari kendali penerbangan.Karena ini pertama kalinya dia 
menggunakan kemampuan seperti itu, dia tidak berani naik terlalu 


tinggi, hanya melayang cukup tinggi sehingga monster tidak bisa 
menghubunginya dengan melompat.Setelah itu, dia terbang keluar 
dari pengepungan. 


Di bawah sinar bulan, bayangan hitam melayang di atas 
gurun.Zhang Heng dapat melihat bahwa semua monster itu 
mengangkat kepala mereka, menatapnya dari tanah.Mereka telah 
mempersiapkan pertempuran ini untuk waktu yang lama, dan 
semua yang mereka lakukan seperti drama panggung yang dilatih 
dengan hati-hati.Namun, tidak satupun dari mereka meramalkan 
bahwa Zhang Heng akan menumbuhkan sepasang sayap dan 
terbang menjauh. 


Dua belas detik adalah waktu yang singkat. 


Zhang Heng diam-diam menghitung detik di dalam hatinya.Dia 
berhasil menurunkan ketinggiannya satu detik sebelum sayapnya 
menghilang.Karena kurangnya pengalaman dalam terbang, dia 
tidak dapat memperkirakan kecepatan dan kekuatan yang tepat 
yang dibutuhkan untuk mendarat.Lengannya mendarat lebih dulu, 
dan dia berguling di tanah beberapa kali sebelum berhenti. 


Dia bahkan tidak peduli untuk memeriksa lukanya.Setelah dia 
bangun dari tanah, dia terus berlari ke depan.Meskipun dia berhasil 
menghindari banyak musuh dengan terbang, masih banyak yang 
berserakan di dekatnya. 


Karena dia tidak dapat menggunakan sayapnya, untuk saat ini, 
Zhang Heng tidak sepenuhnya yakin bahwa dia dapat melarikan 
diri.Bagaimanapun, penduduk yang telah tinggal di sini selama 
beberapa dekade atau lebih tahu tempat ini jauh lebih baik 
daripada dia. 


Tiba-tiba, dia mendengar seseorang mengucapkan serangkaian suku 
kata cepat.Suara itu datang dari pendeta dengan mahkota emas. 


Zhang Heng tidak yakin apakah pendeta ini adalah orang yang 
selamat dari baku tembak sebelumnya.Meskipun ada lebih banyak 
monster daripada Priest, dia yakin ada lebih dari tiga Priest.Setelah 
beberapa saat, monster semakin banyak mulai mengulangi 
rangkaian suku kata aneh dan, pada saat yang sama, berhenti maju 
juga.Seolah-olah mereka baru saja menerima perintah dari 
komandan mereka. 


Meski tidak terpengaruh oleh nyanyian itu, dia masih menoleh ke 
belakang saat dia berlari.Untuk saat ini, dia tidak melihat mereka 
mengejarnya.Sepertinya mereka hanya akan berdiri di sana dan 
melihatnya pergi. 


Setelah berlari beberapa saat, Zhang Heng secara bertahap 
memperlambat langkahnya. 


Saat ini, suara lain terdengar di telinganya. 


Jika suara monster itu membuatnya merasa tidak nyaman, maka 
dengungan frekuensi rendah yang dipenuhi dengan niat jahat ini 
mungkin akan membuat orang yang berpikiran sehat menjadi 
benar-benar gila.Itu sebanding dengan suara yang datang dari 
bagian neraka yang paling dalam. 


Karena Zhang Heng secara bertahap kehilangan emosinya, dia 
hanya menunjukkan sedikit reaksi terhadap suara tersebut.Dia 
menduga bahwa suara tersebut secara kasar berasal dari karang 
hitam. 


Sayang sekali pemecah gelombang memblokir orang itu, dan dia 
tidak bisa melihat apa yang ada di baliknya.Tiba-tiba, asap putih 
muncul kembali di samping Zhang Heng.Dilihat dari rasanya, itu 
adalah cerutu yang diberikan bartender padanya. 


Zhang Heng tahu bahwa sudah waktunya untuk pergi.Sebelum 


pergi, dia melihat untuk terakhir kalinya pada bangunan dan 
reruntuhan rendah dan bobrok di kota yang jauh, dan setengah dari 
puncak menara bermandikan cahaya bulan.Dia kemudian 
membiarkan asap putih menelannya. 


“Kamu tinggal lebih lama dari yang aku harapkan.” Wanita 
bartender itu melirik jam yang tergantung di dinding ruang tunggu 
dan bertanya kepada Zhang Heng, yang baru saja membuka 
matanya, “Bagaimana tesnya?” 


“Saya tidak tahu apakah itu berjalan dengan baik.” Seakan 
mengingat sesuatu, dia terdiam sebelum bertanya, “Berapa lama 
waktu telah berlalu?” 


Wanita bartender itu tidak terlalu peduli tentang Zhang Heng yang 
tidak ingin berbicara lebih banyak tentang ujian itu.Dia tidak 
pernah menjadi orang yang suka menjelajahi rahasia orang lain dan 
telah melakukan pekerjaan yang sangat baik sebagai staf pos 
pemeriksaan permainan.Konon, dia sendiri cukup terobsesi dengan 
game itu. 


“Anda berada di sana selama sekitar setengah menit.Karena Anda 
sudah bangun, datang dan selesaikan tagihannya dulu.“ 


“Berapa banyak?” Zhang Heng tidak terlalu terkejut dengan 
jawabannya.Meskipun dia telah berada di kota aneh itu selama 
hampir setengah hari, dia telah terbiasa dengan perubahan waktu 
setelah mengalami begitu banyak guest. 


Tapi tempat itu tidak seperti ruang bawah tanah yang pernah dia 
kunjungi sebelumnya.Item game, panel karakter, dan bahkan 
arlojinya diambil darinya.Jika dia menggambarkannya, itu lebih 
seperti mimpi. 


“100 poin game.” 


“Mengapa begitu mahal?” Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Dibandingkan dengan apa yang Anda terima baru-baru ini, ini 
tidak ada artinya bagi Anda.” Bartender itu mengangkat alisnya dan 
mengembalikan semua item game kepadanya.Zhang Heng telah 
menyimpan semua item gimnya di sini sebelum dia memasuki gim. 


“Tapi aku tidak punya banyak poin denganku.” Zhang Heng 
berkata. 


“Mustahil.Bukankah kamu peringkat pertama di papan peringkat 
perang proxy? ” Wanita bartender itu terkejut. 


“Tapi tidak ada poin game yang bisa didapat di ruang bawah tanah 
perang proxy.” 


Zhang Heng menceritakan semuanya dengan jujur kepada wanita 
bartender itu.Awalnya, dia bisa mendapatkan empat ratus poin 
game dari 1807, tetapi yang terakhir memutuskan untuk membayar 
dengan item game-nya.Dan poin yang dia peroleh dari penjara 
bawah tanah Barat praktis digunakan untuk melunasi 
utangnya.Sekarang, yang tersisa hanyalah tiga puluh poin 
permainan. 


“Semua poin Anda telah digunakan untuk menyusun kembali 
pedang.” Wanita bartender itu mengusap dagunya.“Apa yang harus 
saya lakukan?” 


“Saya masih memiliki dua puluh sembilan poin permainan.Jika 
memungkinkan, saya akan membayar sisanya setelah pencarian 
berikutnya, "kata Zhang Heng. 


“Jika itu orang lain, saya tidak akan mengambil kesepakatan karena 
saya tidak tahu apakah pemain bisa bertahan di babak 
berikutnya.Dan bahkan jika mereka melakukannya, saya tidak tahu 
apakah mereka dapat memperoleh cukup poin.Tetapi mengingat 
kami telah melakukan begitu banyak transaksi, saya mungkin 
membuat pengecualian dan mengizinkan Anda membayar lain 
kali.Namun, ini hanya sekali saja, "kata bartender Nona.Dia tampak 
lebih baik padanya kali ini. 


Namun, Zhang Heng tampaknya tidak terlalu menghargai bantuan 
tersebut.Ekspresinya berubah, “Kamu dulu mengumpulkan poin 
game sebelum memberiku layanan.” 


“Maksudmu, aku menyuruhmu membayar semua poin 
permainanmu sekarang?” 


“Bukan itu masalahnya.Maksud saya, mengapa Anda menetapkan 
aturan yang berbeda kali ini.Anda tampaknya sangat ingin saya 
berpartisipasi dalam tes ini.” Zhang Heng menatap mata bartender 
itu, pikirannya dipenuhi dengan pikiran. 


“Apakah Anda meragukan saya? Mengapa? Apakah terjadi sesuatu 
selama ujian? ” 


Zhang Heng tidak bisa membaca apa pun dari mata licik bartender 
itu.Pada akhirnya, dia berkata, “Tidak ada, mungkin itu hanya 
kebetulan.” 


Ch.733 


Bab 733: Mukaiji Nanako 


Malam ini, Zhang Heng telah mencapai dua hal sekaligus — dia 
memecahkan penculikan Yogurt dan menerima tes Shadow-set. 


Yang pertama berjalan cukup lancar. Meskipun dia tidak menerima 
poin permainan dari tahun 1810, dia mendapatkan item permainan. 
Setidaknya dia mendapatkan sesuatu sebagai balasannya setelah 
berusaha sekuat tenaga mencari Yogurt. Adapun keluhan antara 
Yogurt dan 1810, dan kisah cinta antara Yogurt dan Shen 
Dongxing, ini tidak ada hubungannya dengan dia. 


Setelah menyelesaikan uji coba item Shadow-set, dia menerima 
sejumlah besar informasi baru. Dia sebenarnya tidak dapat 
sepenuhnya memahami apa yang sedang terjadi, sampai sekarang, 
itu saja. 


Menurut analisis sebelumnya, dia seharusnya memasuki ruang 
bawah tanah Shadow-set untuk ujian setelah menghirup asap putih. 
Karena alasan pribadi, bagaimanapun, dia kembali ke kota asing 
yang dia impikan. Namun kali ini, dia berhasil mengetahui 
mengapa kota itu perlahan-lahan membusuk. 


Tapi kemudian Zhang Heng memperhatikan perilaku Fabericotte. 
Saat itulah dia pertama kali mulai ragu apakah dia harus terus 
menyelidiki hidupnya. 


Pada akhirnya, dia memutuskan untuk tidak pergi ke black reef dan 
bertemu makhluk-makhluk di sana. Fabericotte memang menyebut 
dia sebagai pelayan dan pengikutnya yang paling setia. Namun, 
berdasarkan pengalaman Zhang Heng, ketika seseorang tidak 


keberatan membayar harga yang sangat mahal untuk memaksa 
orang lain melakukan sesuatu, itu sering kali berarti bahwa banyak 
faktor yang tidak menguntungkan akan mengganggu masalah 
tersebut. 


Ketika Zhang Heng pertama kali tiba di kota itu, secara naluriah dia 
merasakan hubungan tertentu dengannya. Orang yang berdiri di 
karang hitam seharusnya menjadi pemimpin monster setengah 
manusia-setengah-ikan dan katak itu. 


Jika Fabericotte tidak berbohong, dan orang itu adalah pelayan dan 
pengikutnya, lalu siapa dia? 


Bagaimana dengan item lain dari Shadow-set? 


Jika sesederhana kembali ke mimpinya, bagaimana barang-barang 
Shadow itu ada padanya? Dan bagaimana dengan pilihan yang 
harus dia buat di akhir mimpinya? 


Apakah dia lulus ujian? Jika mimpi malam ini terkait dengan 
tubuhnya dan dia belum menyelesaikan percobaan Shadow set, 
bagaimana dia mendapatkan sayapnya? 


Apa hubungan bartender dengan insiden ini? Apakah dia tahu 
bahwa ritualnya akan salah? Mungkinkah dia salah satu orang yang 
tahu tentang kehidupan Zhang Heng? 


Apa hubungan antara dia dan lelaki tua berjas Tang? Apakah 
mereka mengenal satu sama lain? Jika ini masalahnya, bukan 
kebetulan bahwa lelaki tua itu memintanya untuk datang ke pos 
pemeriksaan tempat bartender itu berada. 


Begitu banyak pertanyaan yang belum terjawab, namun Zhang 
Heng tidak terburu-buru untuk mendapatkan jawabannya. Setelah 
dia keluar dari bar, dia menemukan sebuah hotel dan menyewa 
suite bisnis, tertidur dari pagi sampai sore. Meskipun atmosfir 
misterius dan depresif tidak banyak berpengaruh padanya, 
pertempuran yang dimulai di Gilman Lodge sampai ke rawa telah 
membuatnya kehilangan banyak stamina. 


Setelah kembali ke dunia nyata, Zhang Heng tidak ingin 
memikirkan masalah lain, hanya ingin beristirahat dengan baik. 
Untungnya baginya, dia bisa tidur nyenyak, di mana tidak ada 
gangguan dan juga tidak ada mimpi aneh. Ketika matanya akhirnya 
terbuka dan dia melirik arlojinya, waktu menunjukkan pukul 4:20 
sore. 


Setelah itu, dia menuju ke kamar mandi untuk mandi. Begitu dia 
keluar, dia menyalakan komputer di atas meja dan mengatur 
informasi yang ada. 


Mungkin disengaja atau tidak — Zhang Heng menyadari bahwa 
Fabericotte tidak pernah memberi tahu dia nama kota itu sejak 
awal. Namun, dia menyebutkan bahwa dia sedang berkeliling New 
England. 


New England sama sekali tidak terkait dengan Britania Raya. 
Mengacu pada enam negara bagian di Amerika Serikat Timur Laut, 
mereka termasuk Maine, Vermont, New Hampshire, Massachusetts, 
Rhode Island, dan Connecticut. Newburyport adalah kota yang 
terletak di timur laut Massachusetts. Zhang Heng telah pergi ke 
Amerika Serikat dua kali dalam dua pertandingan, dan dia masih 
ingat dengan jelas beberapa fakta negara itu. 


Tapi nama Arkham asing bagi Zhang Heng. Mereka yang akrab 
dengan komik, bagaimanapun, tahu bahwa ada Arkham Asylum di 
Gotham City. Tempat itu dipenuhi orang-orang berbakat, dan 
mereka ramah serta sopan. Namun, pada kenyataannya, sepertinya 
tempat seperti itu tidak benar-benar ada. Untuk memverifikasi 


keraguannya, Zhang Heng mengklik peta elektronik. 


Seperti yang diharapkan, tidak ada tempat seperti itu. 


Jadi, apakah Fabericotte berbohong tentang itu? 


Zhang Heng tidak terburu-buru menarik kesimpulan. Dia terus 
mencari tanggal 15 Juli 1927, hari yang sangat dikhawatirkan oleh 
Fabericotte dan penduduk kota. Namun, hasil yang didapat tidak 
menguntungkan. Wabah tahun 1946 tidak berbagi petunjuk tentang 
tempat yang dia cari, dan pada akhirnya, Zhang Heng memiliki 
cemberut di alisnya. 


Tiba-tiba ponselnya bergetar. Zhang Heng mengambilnya, 
melihatnya, dan menemukan bahwa Chen Huadong telah 
mengiriminya pesan. Hanya ada dua kata — TOLONG AKU! 


Dia bahkan mengirimkan lokasinya. 


Zhang Heng melihatnya dan tahu bahwa itu dekat dengan jalan 
pejalan kaki komersial, tidak terlalu jauh dari tempatnya saat ini. 


Sampai sekarang, hal terakhir yang dia inginkan adalah 
memikirkan masalah ini. Dia baru-baru ini berurusan tanpa henti 
dengan insiden supernatural, dan dia perlu mengendurkan sarafnya 
dengan melakukan hal-hal yang dilakukan orang biasa. 


Jadi, dia mematikan komputer, turun untuk memeriksa kamarnya, 
naik taksi, dan bergegas ke tempat Chen Huadong berada. Yang 
terakhir menunggunya di depan jalan. Menggaruk kepalanya, 
seorang gadis ada di sampingnya. 


Tingginya hanya sekitar 1,5 meter, tingginya yang pendek 
membuatnya terlihat mungil, belum lagi rambut peraknya dan 


pakaian unik yang dia kenakan. Poninya sedikit miring, 
membuatnya tampak seperti baru bangun dari tidur. 


Zhang Heng ingat Hayase Asuka mengatakan bahwa dia memiliki 
seorang teman yang menyukai anime dan berada di sini sebagai 
siswa pertukaran. Dan dia ingin mencari seseorang untuk 
mempraktikkan bahasa Mandarinnya, jadi Zhang Heng 
merekomendasikan Chen Huadong, yang telah menerima periode 
panjangnya sebagai bujangan. Karenanya, itu menandai awal 
persahabatan internasional mereka. 


Setelah Zhang Heng mendapatkan informasi kontak yang dikirim 
Hayase Asuka, dia segera meneruskannya ke Chen Huadong. Dia 
tidak pernah bertanya apakah persahabatan itu berhasil atau tidak. 


Jadi ini adalah pertama kalinya Zhang Heng melihatnya secara 
langsung. 


Chen Huadong beruntung kali ini. Dia hampir secantik Hayase 
Asuka. Meskipun dia sedikit kurang dari fitur wajah tajam Hayase 
Asuka, dia lebih manis daripada kebanyakan rekannya. Saat mereka 
berjalan barusan, banyak anak laki-laki yang menatapnya. Jarang 
dia berbagi hobi yang sama dengan Chen Huadong. Tidak heran 
Chen Huadong begitu bersemangat belajar bahasa Jepang akhir- 
akhir ini. 


“Kamu akhirnya di sini!” Mata Chen Huadong berbinar saat melihat 
Zhang Heng. 


“Nah, apa yang bisa saya bantu?” 


“Kami akan mengunjungi toko buku. Nanako... Oh, ngomong- 
ngomong, aku belum mengenalkannya padamu. ” 


Chen Huadong mulai berbicara dalam bahasa Jepang yang jelek. 


“Nanako... ini... Zhang Heng, Zhang Heng, Mukaiji Nanako ini.” 


Nanako kemudian mengulurkan tangannya, ingin menjabat tangan 
Zhang Heng, “Asuka-senpai berbicara tentang Zhang-san hampir 
tiga kali sehari. Baru-baru ini, dia mengeluh tentang Anda yang 
tidak menghubunginya. Dia sangat mengagumimu! “ 


Bab 733: Mukaiji Nanako 


Malam ini, Zhang Heng telah mencapai dua hal sekaligus — dia 
memecahkan penculikan Yogurt dan menerima tes Shadow-set. 


Yang pertama berjalan cukup lancar.Meskipun dia tidak menerima 
poin permainan dari tahun 1810, dia mendapatkan item 
permainan.Setidaknya dia mendapatkan sesuatu sebagai balasannya 
setelah berusaha sekuat tenaga mencari Yogurt.Adapun keluhan 
antara Yogurt dan 1810, dan kisah cinta antara Yogurt dan Shen 
Dongxing, ini tidak ada hubungannya dengan dia. 


Setelah menyelesaikan uji coba item Shadow-set, dia menerima 
sejumlah besar informasi baru.Dia sebenarnya tidak dapat 
sepenuhnya memahami apa yang sedang terjadi, sampai sekarang, 
itu saja. 


Menurut analisis sebelumnya, dia seharusnya memasuki ruang 
bawah tanah Shadow-set untuk ujian setelah menghirup asap 
putih.Karena alasan pribadi, bagaimanapun, dia kembali ke kota 
asing yang dia impikan.Namun kali ini, dia berhasil mengetahui 
mengapa kota itu perlahan-lahan membusuk. 


Tapi kemudian Zhang Heng memperhatikan perilaku 
Fabericotte.Saat itulah dia pertama kali mulai ragu apakah dia 
harus terus menyelidiki hidupnya. 


Pada akhirnya, dia memutuskan untuk tidak pergi ke black reef dan 


bertemu makhluk-makhluk di sana.Fabericotte memang menyebut 
dia sebagai pelayan dan pengikutnya yang paling setia.Namun, 
berdasarkan pengalaman Zhang Heng, ketika seseorang tidak 
keberatan membayar harga yang sangat mahal untuk memaksa 
orang lain melakukan sesuatu, itu sering kali berarti bahwa banyak 
faktor yang tidak menguntungkan akan mengganggu masalah 
tersebut. 


Ketika Zhang Heng pertama kali tiba di kota itu, secara naluriah dia 
merasakan hubungan tertentu dengannya.Orang yang berdiri di 
karang hitam seharusnya menjadi pemimpin monster setengah 
manusia-setengah-ikan dan katak itu. 


Jika Fabericotte tidak berbohong, dan orang itu adalah pelayan dan 
pengikutnya, lalu siapa dia? 


Bagaimana dengan item lain dari Shadow-set? 


Jika sesederhana kembali ke mimpinya, bagaimana barang-barang 
Shadow itu ada padanya? Dan bagaimana dengan pilihan yang 
harus dia buat di akhir mimpinya? 


Apakah dia lulus ujian? Jika mimpi malam ini terkait dengan 
tubuhnya dan dia belum menyelesaikan percobaan Shadow set, 
bagaimana dia mendapatkan sayapnya? 


Apa hubungan bartender dengan insiden ini? Apakah dia tahu 
bahwa ritualnya akan salah? Mungkinkah dia salah satu orang yang 
tahu tentang kehidupan Zhang Heng? 


Apa hubungan antara dia dan lelaki tua berjas Tang? Apakah 
mereka mengenal satu sama lain? Jika ini masalahnya, bukan 
kebetulan bahwa lelaki tua itu memintanya untuk datang ke pos 
pemeriksaan tempat bartender itu berada. 


Begitu banyak pertanyaan yang belum terjawab, namun Zhang 
Heng tidak terburu-buru untuk mendapatkan jawabannya.Setelah 
dia keluar dari bar, dia menemukan sebuah hotel dan menyewa 
suite bisnis, tertidur dari pagi sampai sore.Meskipun atmosfir 
misterius dan depresif tidak banyak berpengaruh padanya, 
pertempuran yang dimulai di Gilman Lodge sampai ke rawa telah 
membuatnya kehilangan banyak stamina. 


Setelah kembali ke dunia nyata, Zhang Heng tidak ingin 
memikirkan masalah lain, hanya ingin beristirahat dengan 

baik. Untungnya baginya, dia bisa tidur nyenyak, di mana tidak ada 
gangguan dan juga tidak ada mimpi aneh.Ketika matanya akhirnya 
terbuka dan dia melirik arlojinya, waktu menunjukkan pukul 4:20 
sore. 


Setelah itu, dia menuju ke kamar mandi untuk mandi.Begitu dia 
keluar, dia menyalakan komputer di atas meja dan mengatur 
informasi yang ada. 


Mungkin disengaja atau tidak — Zhang Heng menyadari bahwa 
Fabericotte tidak pernah memberi tahu dia nama kota itu sejak 
awal.Namun, dia menyebutkan bahwa dia sedang berkeliling New 
England. 


New England sama sekali tidak terkait dengan Britania 
Raya.Mengacu pada enam negara bagian di Amerika Serikat Timur 
Laut, mereka termasuk Maine, Vermont, New Hampshire, 
Massachusetts, Rhode Island, dan Connecticut.Newburyport adalah 
kota yang terletak di timur laut Massachusetts.Zhang Heng telah 
pergi ke Amerika Serikat dua kali dalam dua pertandingan, dan dia 
masih ingat dengan jelas beberapa fakta negara itu. 


Tapi nama Arkham asing bagi Zhang Heng.Mereka yang akrab 
dengan komik, bagaimanapun, tahu bahwa ada Arkham Asylum di 


Gotham City.Tempat itu dipenuhi orang-orang berbakat, dan 
mereka ramah serta sopan.Namun, pada kenyataannya, sepertinya 
tempat seperti itu tidak benar-benar ada.Untuk memverifikasi 
keraguannya, Zhang Heng mengklik peta elektronik. 


Seperti yang diharapkan, tidak ada tempat seperti itu. 


Jadi, apakah Fabericotte berbohong tentang itu? 


Zhang Heng tidak terburu-buru menarik kesimpulan.Dia terus 
mencari tanggal 15 Juli 1927, hari yang sangat dikhawatirkan oleh 
Fabericotte dan penduduk kota.Namun, hasil yang didapat tidak 
menguntungkan.Wabah tahun 1946 tidak berbagi petunjuk tentang 
tempat yang dia cari, dan pada akhirnya, Zhang Heng memiliki 
cemberut di alisnya. 


Tiba-tiba ponselnya bergetar.Zhang Heng mengambilnya, 
melihatnya, dan menemukan bahwa Chen Huadong telah 
mengiriminya pesan.Hanya ada dua kata — TOLONG AKU! 


Dia bahkan mengirimkan lokasinya. 


Zhang Heng melihatnya dan tahu bahwa itu dekat dengan jalan 
pejalan kaki komersial, tidak terlalu jauh dari tempatnya saat ini. 


Sampai sekarang, hal terakhir yang dia inginkan adalah 
memikirkan masalah ini.Dia baru-baru ini berurusan tanpa henti 
dengan insiden supernatural, dan dia perlu mengendurkan sarafnya 
dengan melakukan hal-hal yang dilakukan orang biasa. 


Jadi, dia mematikan komputer, turun untuk memeriksa kamarnya, 
naik taksi, dan bergegas ke tempat Chen Huadong berada.Yang 
terakhir menunggunya di depan jalan.Menggaruk kepalanya, 
seorang gadis ada di sampingnya. 


Tingginya hanya sekitar 1,5 meter, tingginya yang pendek 
membuatnya terlihat mungil, belum lagi rambut peraknya dan 
pakaian unik yang dia kenakan.Poninya sedikit miring, 
membuatnya tampak seperti baru bangun dari tidur. 


Zhang Heng ingat Hayase Asuka mengatakan bahwa dia memiliki 
seorang teman yang menyukai anime dan berada di sini sebagai 
siswa pertukaran.Dan dia ingin mencari seseorang untuk 
mempraktikkan bahasa Mandarinnya, jadi Zhang Heng 
merekomendasikan Chen Huadong, yang telah menerima periode 
panjangnya sebagai bujangan.Karenanya, itu menandai awal 
persahabatan internasional mereka. 


Setelah Zhang Heng mendapatkan informasi kontak yang dikirim 
Hayase Asuka, dia segera meneruskannya ke Chen Huadong.Dia 
tidak pernah bertanya apakah persahabatan itu berhasil atau tidak. 


Jadi ini adalah pertama kalinya Zhang Heng melihatnya secara 
langsung. 


Chen Huadong beruntung kali ini.Dia hampir secantik Hayase 
Asuka.Meskipun dia sedikit kurang dari fitur wajah tajam Hayase 
Asuka, dia lebih manis daripada kebanyakan rekannya.Saat mereka 
berjalan barusan, banyak anak laki-laki yang menatapnya.Jarang 
dia berbagi hobi yang sama dengan Chen Huadong.Tidak heran 
Chen Huadong begitu bersemangat belajar bahasa Jepang akhir- 
akhir ini. 


“Kamu akhirnya di sini!” Mata Chen Huadong berbinar saat melihat 
Zhang Heng. 


“Nah, apa yang bisa saya bantu?” 


“Kami akan mengunjungi toko buku.Nanako... Oh, ngomong- 
ngomong, aku belum mengenalkannya padamu.” 


Chen Huadong mulai berbicara dalam bahasa Jepang yang 


jelek. “Nanako... ini... Zhang Heng, Zhang Heng, Mukaiji Nanako 
ini.” 


Nanako kemudian mengulurkan tangannya, ingin menjabat tangan 
Zhang Heng, “Asuka-senpai berbicara tentang Zhang-san hampir 
tiga kali sehari.Baru-baru ini, dia mengeluh tentang Anda yang 
tidak menghubunginya.Dia sangat mengagumimu! “ 


Ch.734 


Bab 734: Mencari Buku 


Zhang Heng dan Nanako Mukaijji berjabat tangan. Setelah itu, Chen 
Huadong menjelaskan alasan mencari bantuan Zhang Heng. 


Saat mereka berdua sedang berbelanja, Nanako Mukaiji tiba-tiba 
meminta untuk berhenti di toko buku, mengatakan bahwa dia ingin 
mencari beberapa buku berbahasa Mandarin untuk latihan 
membaca. Namun, dia tidak dapat mengingat nama bukunya. Yang 
bisa dia ingat hanyalah isinya. Sayangnya, bahasa Jepang Chen 
Huadong setengah matang, dan dia hampir tidak bisa menemukan 
buku mana yang ingin dibeli Nanako Mukaiji bahkan setelah dia 
mendeskripsikan buku itu secara eksplisit dengan gerakan tangan. 
Itulah mengapa dia meminta bantuan Zhang Heng karena dia bisa 
mengerti dan berbicara bahasa Jepang dengan baik. 


“Bantulah seorang saudara keluar. Aku akan membelikanmu makan 
nanti. “ 


“Apa yang kita makan?” 


“Bagaimana dengan... pangsit?” Chen Huadong melihat ekspresi 
Zhang Heng. Yang terakhir terlihat tidak berkomitmen. Jadi Chen 
Huadong berubah pikiran, mengertakkan gigi, dan berkata, “Aku 
akan membelikanmu makanan laut panggang paling terkenal di 
food court!” 


“Terdengar bagus untukku.” Zhang Heng mengangguk. 


“Dompet saya berdarah,” keluh Chen Huadong. “Harap pastikan 


bahwa layanan Anda cukup bijaksana. Nah, jangan terlalu 
memikirkannya. Saya tidak ingin dia tertarik pada Anda. Kotoran! 
Saya mulai merasa tidak bijaksana untuk meminta bantuan Anda. 
Anda sudah memiliki Shen Xixi, Hayase Asuka, dan Han Lu, 
seorang wanita kaya yang kotor. Aku yakin kamu tidak akan 
merebut Nanako dariku, kan? ” dia memohon sambil menatap 
Zhang Heng dengan curiga. 


“Ingat, saya ingin enam tiram,” jawab Zhang Heng. 


“Tidak.” Chen Huadong mengubah ekspresinya ketika dia 
mendengar permintaan Zhang Heng, “Satu tiram harganya delapan 
belas yuan. Jika Anda memesan enam, saya akan dikenakan biaya 
lebih dari seratus yuan! Dan menurutku itu tidak cukup untuk 
membuatmu kenyang. Setelah itu, Anda akan memesan ikan bakar, 
udang bakar, dan gurita bakar. Ngomong-ngomong, tidak bisakah 
kamu makan roti panggang, terong panggang, atau sesuatu yang 
lebih murah? Itu ekonomis dan terjangkau. Saya lebih suka Anda 
memesan kebab atau sayap ayam. ” 


“Apa yang harus saya makan dari kedai seafood barbegue jika saya 
tidak makan seafood?” Zhang Heng dengan santai mengembalikan 
pertanyaan itu, mengabaikan Chen Huadong yang terkejut. 


“Apa yang kau bicarakan? Kedengarannya enak, ”Nanako Mukaiji 
dengan rasa ingin tahu menyela. Meski dia belajar bahasa 
Mandarin, kosakatanya masih sangat terbatas. Satu-satunya kata 
yang bisa dia mengerti adalah ikan, udang, dan sayap ayam. Dia 
menatap Zhang Heng dan Chen Huadong, yang sarafnya sudah 
tegang. Dengan poninya yang terayun di depan dahinya, dia terlihat 
lebih manis dari sebelumnya. 


Ketika Chen Huadong melihat reaksinya, dia tiba-tiba merasakan 
kepuasan. 


Semua tiram mentah, udang panggang, atau gurita tidak penting 
lagi baginya ... Dia kemudian mulai berbicara dalam bahasa Jepang 
yang setengah matang, “Nanako, malaikat ... Zhang Heng, iblis.” 


“Hah?” Nanako Mukaiji langsung merasa malu saat Chen Huadong 
tiba-tiba memujinya. 


Zhang Heng juga berbicara, “Jelaskan padaku buku yang ingin 
kamu beli.” 


“Betulkah? Maaf mengganggumu, senpai. “ 


Mereka bertiga berjalan ke toko buku, dan Nanako Mukaiji mulai 
menjelaskan isi buku itu kepada Zhang Heng. Setelah berkonsultasi 
dengan staf, Zhang Heng menemukan bahwa sebagian besar 
karyawan toko buku belum membacanya sebelumnya. Oleh karena 
itu, dia hanya bisa menuju ke area yang sesuai untuk mencari buku 
itu. 


Zhang Heng pertama-tama akan melihat sampul dan pendahuluan 
buku-buku itu. Ini adalah cara tercepat untuk membantu Nanako. 
Terkadang, ringkasan sebuah buku tidak ada hubungannya dengan 
isinya. Bahkan, orang yang menulis ringkasan itu diduga sebagian 
besar tidak pernah membaca isinya. Atau mereka akan menulis 
ringkasan dengan cara yang dapat menarik calon pembeli. Setelah 
pembaca membeli buku tersebut, mereka akan mengetahui 
kemudian bahwa isinya tidak ada sangkut pautnya dengan 
ringkasan. 


Itu adalah praktik yang cukup umum saat ini. 


Meskipun Chen Huadong juga membantu mencari buku itu, mereka 
bertiga membutuhkan waktu hampir satu jam untuk menemukan 
buku yang diinginkannya. Sekarang tinggal satu buku lagi, 


kumpulan puisi, dan pengarangnya orang Spanyol. 


Mukaiji Nanako sedikit malu, “Mengapa kita tidak melupakan buku 
terakhir? Kami telah membuang banyak waktu di sini. ” 


“Tidak masalah. Lagipula tidak ada yang bisa kita lakukan, kan? ” 
Chen Huadong memelototi Zhang Heng. 


Demi seafood bakar, Zhang Heng harus mendukung Chen Huadong 
kali ini. Mendengar ini, dia berkata, “Saya juga perlu membeli 
beberapa buku untuk diri saya sendiri. Saya tidak keberatan 
membantu Anda mencari apa yang Anda inginkan. “ 


“Chen-san, terima kasih banyak.” Nanako Mukaiji tersenyum pada 
Chen Huadong. Dia cukup pintar untuk mengetahui bahwa Zhang 
Heng hanya bersedia membantu karena Chen Huadong. 


“Ah, bukan apa-apa. Jangan khawatir tentang itu. Bagaimanapun, 
aku adalah guru bahasa Mandarinmu. ” Chen Huadong menggaruk 
kepalanya. Dia harus mengakui bahwa Zhang Heng juga telah 
memberikan yang terbaik kali ini. Dia pertama kali mendengarkan 
apa yang dikatakan Nanako Mukaiji dan menerjemahkan kata- 
katanya ke dalam bahasa Cina. Itu adalah cara paling efektif bagi 
mereka bertiga untuk mencari buku yang ingin dia beli. 


Dan Zhang Heng memainkan peran sebagai wingman dengan 
sempurna. Dia tidak menunjukkan bahwa dia lebih baik dari Chen 
Huadong. Setiap buku yang dia temukan, dia akan memberikannya 
kepada Chen Huadong dan memintanya untuk memberikannya ke 
Nanako. Akhirnya, Chen Huadong lengah dan diam-diam memberi 
Zhang Heng acungan jempol sementara Nanako tidak 
memperhatikan. 


Zhang Heng menanggapi dengan gerakan enam jari. 


Segera, mata Chen Huadong dipenuhi dengan air mata kesakitan 
dan kebahagiaan. 


Untuk buku terakhir, Zhang Heng menunjuk ke rak buku yang dia 
lewati sebelumnya. Chen Huadong segera berlari ke sana dan 
berpura-pura mencari buku itu. Setelah itu, Zhang Heng mengambil 
buku puisi dari Chen Huadong dan menerjemahkannya ke Nanako 
Mukaiji untuk konfirmasi. 


Namun, yang terakhir menggelengkan kepalanya. Jadi Zhang Heng 
meletakkan kembali buku itu di rak. Tiba-tiba, dia berhenti karena 
dia melihat buku lain di rak. 


Sebuah buku yang bukan milik di sini. 


Itu adalah normal bahwa pelanggan toko buku secara acak 
menempatkan buku-buku yang telah mereka bolak-balik. 
Sebelumnya, Zhang Heng telah memeriksa secara kasar buku-buku 
di rak buku dan tidak memperhatikan keberadaan buku ini pada 
saat itu. Ini bukanlah hal yang aneh bagi kebanyakan orang, tetapi 
dengan keterampilan observasi Zhang Heng, dia tahu bahwa 
kemungkinan terjadinya hal ini tidaklah tinggi. 


Dengan kata lain, seseorang meletakkan buku itu di sini belum 
lama ini. 


Tepat ketika Zhang Heng ingin mengambilnya, seseorang 
mengambilnya terlebih dahulu. 


“Oh, ternyata bukunya ada di sini.” 


“Sepertinya akhir-akhir ini kamu cukup bebas.” Zhang Heng tahu 
siapa orang itu ketika dia mendengar suara itu. Dia menoleh dan 
melihat pria tua berjas Tang. 


“Saya rasa ini adalah keuntungan menjadi bos bagi diri Anda 
sendiri. Meskipun menekan, setidaknya Anda memiliki lebih banyak 
kebebasan dalam mengatur waktu Anda, dan Anda dapat pergi ke 
mana pun Anda mau. ” Yang terakhir mengangkat bahu dan 
menatap Nanako Mukaijji. “Apakah kamu berkencan? Apakah Anda 
berganti pacar? ” Dia bertanya. 


“Tidak. Saya hanya membantu seorang teman, "jawab Zhang Heng. 


“Itu bagus. Orang tua selalu lebih bernostalgia. Saya masih lebih 
suka gadis kecil bernama Hayase Asuka. Fan Meinan juga tidak 
buruk. Sedangkan untuk Shen Xixi... Kamu tahu aku tidak suka 
wanita di belakangnya, tapi aku harus mengakui bahwa kamu 
cukup pandai memilih pacar, “lelaki tua berjas Tang itu meletakkan 
buku itu di bawah lengannya dengan tenang saat dia berkata . 


Bab 734: Mencari Buku 


Zhang Heng dan Nanako Mukaijji berjabat tangan.Setelah itu, Chen 
Huadong menjelaskan alasan mencari bantuan Zhang Heng. 


Saat mereka berdua sedang berbelanja, Nanako Mukaiji tiba-tiba 
meminta untuk berhenti di toko buku, mengatakan bahwa dia ingin 
mencari beberapa buku berbahasa Mandarin untuk latihan 
membaca.Namun, dia tidak dapat mengingat nama bukunya.Yang 
bisa dia ingat hanyalah isinya.Sayangnya, bahasa Jepang Chen 
Huadong setengah matang, dan dia hampir tidak bisa menemukan 
buku mana yang ingin dibeli Nanako Mukaiji bahkan setelah dia 
mendeskripsikan buku itu secara eksplisit dengan gerakan 
tangan.Itulah mengapa dia meminta bantuan Zhang Heng karena 
dia bisa mengerti dan berbicara bahasa Jepang dengan baik. 


“Bantulah seorang saudara keluar.Aku akan membelikanmu makan 
nanti.“ 


“Apa yang kita makan?” 


“Bagaimana dengan... pangsit?” Chen Huadong melihat ekspresi 
Zhang Heng.Yang terakhir terlihat tidak berkomitmen.Jadi Chen 
Huadong berubah pikiran, mengertakkan gigi, dan berkata, “Aku 
akan membelikanmu makanan laut panggang paling terkenal di 
food court!” 


“Terdengar bagus untukku.” Zhang Heng mengangguk. 


“Dompet saya berdarah,” keluh Chen Huadong. “Harap pastikan 
bahwa layanan Anda cukup bijaksana.Nah, jangan terlalu 
memikirkannya.Saya tidak ingin dia tertarik pada Anda.Kotoran! 
Saya mulai merasa tidak bijaksana untuk meminta bantuan 
Anda.Anda sudah memiliki Shen Xixi, Hayase Asuka, dan Han Lu, 
seorang wanita kaya yang kotor.Aku yakin kamu tidak akan 
merebut Nanako dariku, kan? ” dia memohon sambil menatap 
Zhang Heng dengan curiga. 


“Ingat, saya ingin enam tiram,” jawab Zhang Heng. 


“Tidak.” Chen Huadong mengubah ekspresinya ketika dia 
mendengar permintaan Zhang Heng, “Satu tiram harganya delapan 
belas yuan.Jika Anda memesan enam, saya akan dikenakan biaya 
lebih dari seratus yuan! Dan menurutku itu tidak cukup untuk 
membuatmu kenyang.Setelah itu, Anda akan memesan ikan bakar, 
udang bakar, dan gurita bakar. Ngomong-ngomong, tidak bisakah 
kamu makan roti panggang, terong panggang, atau sesuatu yang 
lebih murah? Itu ekonomis dan terjangkau.Saya lebih suka Anda 
memesan kebab atau sayap ayam.” 


“Apa yang harus saya makan dari kedai seafood barbegue jika saya 
tidak makan seafood?” Zhang Heng dengan santai mengembalikan 
pertanyaan itu, mengabaikan Chen Huadong yang terkejut. 


“Apa yang kau bicarakan? Kedengarannya enak, ”Nanako Mukaiji 
dengan rasa ingin tahu menyela.Meski dia belajar bahasa Mandarin, 
kosakatanya masih sangat terbatas.Satu-satunya kata yang bisa dia 
mengerti adalah ikan, udang, dan sayap ayam.Dia menatap Zhang 
Heng dan Chen Huadong, yang sarafnya sudah tegang.Dengan 
poninya yang terayun di depan dahinya, dia terlihat lebih manis 
dari sebelumnya. 


Ketika Chen Huadong melihat reaksinya, dia tiba-tiba merasakan 
kepuasan. 


Semua tiram mentah, udang panggang, atau gurita tidak penting 
lagi baginya.Dia kemudian mulai berbicara dalam bahasa Jepang 
yang setengah matang, “Nanako, malaikat.Zhang Heng, iblis.” 


“Hah?” Nanako Mukaiji langsung merasa malu saat Chen Huadong 
tiba-tiba memujinya. 


Zhang Heng juga berbicara, “Jelaskan padaku buku yang ingin 
kamu beli.” 


“Betulkah? Maaf mengganggumu, senpai.“ 


Mereka bertiga berjalan ke toko buku, dan Nanako Mukaiji mulai 
menjelaskan isi buku itu kepada Zhang Heng.Setelah berkonsultasi 
dengan staf, Zhang Heng menemukan bahwa sebagian besar 
karyawan toko buku belum membacanya sebelumnya.Oleh karena 
itu, dia hanya bisa menuju ke area yang sesuai untuk mencari buku 
itu. 


Zhang Heng pertama-tama akan melihat sampul dan pendahuluan 
buku-buku itu.Ini adalah cara tercepat untuk membantu 
Nanako.Terkadang, ringkasan sebuah buku tidak ada hubungannya 


dengan isinya.Bahkan, orang yang menulis ringkasan itu diduga 
sebagian besar tidak pernah membaca isinya.Atau mereka akan 
menulis ringkasan dengan cara yang dapat menarik calon 
pembeli.Setelah pembaca membeli buku tersebut, mereka akan 
mengetahui kemudian bahwa isinya tidak ada sangkut pautnya 
dengan ringkasan. 


Itu adalah praktik yang cukup umum saat ini. 


Meskipun Chen Huadong juga membantu mencari buku itu, mereka 
bertiga membutuhkan waktu hampir satu jam untuk menemukan 
buku yang diinginkannya.Sekarang tinggal satu buku lagi, 
kumpulan puisi, dan pengarangnya orang Spanyol. 


Mukaiji Nanako sedikit malu, “Mengapa kita tidak melupakan buku 
terakhir? Kami telah membuang banyak waktu di sini.” 


“Tidak masalah.Lagipula tidak ada yang bisa kita lakukan, kan? ” 
Chen Huadong memelototi Zhang Heng. 


Demi seafood bakar, Zhang Heng harus mendukung Chen Huadong 
kali ini.Mendengar ini, dia berkata, “Saya juga perlu membeli 
beberapa buku untuk diri saya sendiri.Saya tidak keberatan 
membantu Anda mencari apa yang Anda inginkan.“ 


“Chen-san, terima kasih banyak.” Nanako Mukaiji tersenyum pada 
Chen Huadong.Dia cukup pintar untuk mengetahui bahwa Zhang 
Heng hanya bersedia membantu karena Chen Huadong. 


“Ah, bukan apa-apa.Jangan khawatir tentang itu.Bagaimanapun, 
aku adalah guru bahasa Mandarinmu.” Chen Huadong menggaruk 
kepalanya.Dia harus mengakui bahwa Zhang Heng juga telah 
memberikan yang terbaik kali ini.Dia pertama kali mendengarkan 
apa yang dikatakan Nanako Mukaiji dan menerjemahkan kata- 
katanya ke dalam bahasa Cina.Itu adalah cara paling efektif bagi 


mereka bertiga untuk mencari buku yang ingin dia beli. 


Dan Zhang Heng memainkan peran sebagai wingman dengan 
sempurna.Dia tidak menunjukkan bahwa dia lebih baik dari Chen 
Huadong.Setiap buku yang dia temukan, dia akan memberikannya 
kepada Chen Huadong dan memintanya untuk memberikannya ke 
Nanako.Akhirnya, Chen Huadong lengah dan diam-diam memberi 
Zhang Heng acungan jempol sementara Nanako tidak 
memperhatikan. 


Zhang Heng menanggapi dengan gerakan enam jari. 


Segera, mata Chen Huadong dipenuhi dengan air mata kesakitan 
dan kebahagiaan. 


Untuk buku terakhir, Zhang Heng menunjuk ke rak buku yang dia 
lewati sebelumnya.Chen Huadong segera berlari ke sana dan 
berpura-pura mencari buku itu.Setelah itu, Zhang Heng mengambil 
buku puisi dari Chen Huadong dan menerjemahkannya ke Nanako 
Mukaiji untuk konfirmasi. 


Namun, yang terakhir menggelengkan kepalanya.Jadi Zhang Heng 
meletakkan kembali buku itu di rak.Tiba-tiba, dia berhenti karena 
dia melihat buku lain di rak. 


Sebuah buku yang bukan milik di sini. 


Itu adalah normal bahwa pelanggan toko buku secara acak 
menempatkan buku-buku yang telah mereka bolak- 
balik.Sebelumnya, Zhang Heng telah memeriksa secara kasar buku- 
buku di rak buku dan tidak memperhatikan keberadaan buku ini 
pada saat itu.Ini bukanlah hal yang aneh bagi kebanyakan orang, 
tetapi dengan keterampilan observasi Zhang Heng, dia tahu bahwa 
kemungkinan terjadinya hal ini tidaklah tinggi. 


Dengan kata lain, seseorang meletakkan buku itu di sini belum 
lama ini. 


Tepat ketika Zhang Heng ingin mengambilnya, seseorang 
mengambilnya terlebih dahulu. 


“Oh, ternyata bukunya ada di sini.” 


“Sepertinya akhir-akhir ini kamu cukup bebas.” Zhang Heng tahu 
siapa orang itu ketika dia mendengar suara itu.Dia menoleh dan 
melihat pria tua berjas Tang. 


“Saya rasa ini adalah keuntungan menjadi bos bagi diri Anda 
sendiri.Meskipun menekan, setidaknya Anda memiliki lebih banyak 
kebebasan dalam mengatur waktu Anda, dan Anda dapat pergi ke 
mana pun Anda mau.” Yang terakhir mengangkat bahu dan 
menatap Nanako Mukaijji. “Apakah kamu berkencan? Apakah Anda 
berganti pacar? ” Dia bertanya. 


“Tidak.Saya hanya membantu seorang teman, "jawab Zhang Heng. 


“Itu bagus.Orang tua selalu lebih bernostalgia.Saya masih lebih 
suka gadis kecil bernama Hayase Asuka.Fan Meinan juga tidak 
buruk.Sedangkan untuk Shen Xixi... Kamu tahu aku tidak suka 
wanita di belakangnya, tapi aku harus mengakui bahwa kamu 
cukup pandai memilih pacar, “lelaki tua berjas Tang itu meletakkan 
buku itu di bawah lengannya dengan tenang saat dia berkata. 


Ch.735 


Bab 735: Malaikat Penjaga 


Sementara Zhang Heng berbicara dengan lelaki tua berjas Tang, 
Chen Huadong berjalan ke arahnya dengan sebuah buku puisi. Dia 
kaget melihat orang tua itu. Yang terakhir, di sisi lain, 
menyambutnya dengan baik. “Kamu pasti Chen Huadong. Senang 
bertemu denganmu di sini. “ 


“Oh, senang bertemu denganmu juga,” jawab Chen Huadong, 
linglung. Dia sedikit bingung dengan situasi saat ini. Jika 
ingatannya benar, dia tahu dia belum pernah bertemu dengan lelaki 
tua berjas Tang sebelumnya. Sekarang ketika seseorang dipanggil 
dengan namanya, mereka secara alami akan membalas sapaan itu. 
Orang tua itu sepertinya baru saja berbicara dengan Zhang Heng, 
yang berarti dia harus menjadi penatua atau guru. 


Chen Huadong menanggapi dan mengarahkan pandangannya pada 
Zhang Heng, tetapi Zhang Heng tidak berniat untuk menjelaskan 
semuanya. Sebaliknya, dia menoleh ke Chen Huadong. “Kami telah 
menemukan semua bukunya. Saya tidak berpikir Anda 
membutuhkan saya untuk berada di sini lagi. Kalau begitu aku akan 
bergerak. “ 


“Tentu saja. Saya yakin Anda memiliki masalah lain yang 
membutuhkan perhatian Anda. ” Pada akhirnya, Chen Huadong 
tidak tahu siapa lelaki tua itu bagi Zhang Heng. Namun, dia bisa 
melihat bahwa keduanya perlu berbicara secara pribadi, jadi dia 
mengangguk dan melihat mereka pergi. 


Orang tua itu pertama-tama menuju ke konter untuk membayar 
buku yang dipegangnya. Dia juga membeli brosur tur mengemudi 
sendiri dan buku tentang perilaku kucing. Itu membingungkan 


orang tentang apa yang ingin dia lakukan selanjutnya. Apakah dia 
berencana melakukan perjalanan darat atau tinggal di rumah untuk 
memelihara kucing? 


Zhang Heng kemudian menuju ke bawah dan keluar dari toko buku. 


Setengah menit kemudian, lelaki tua berjas Tang itu juga turun 
dengan bukunya. “Saya ingat ada toko di sekitar sini yang menjual 
es krim yogurt yang enak. Apakah kamu mau satu?” 


Orang tua itu datang ke toko buku karena ingin mengundang Zhang 
Heng untuk makan es krim. Keduanya tidak sering bertemu, hanya 
empat kali sampai sekarang. Meski terkadang jalan mereka saling 
bersilangan, ternyata pak tua itu pasti punya agenda setiap saat. 


Selama pertemuan pertama mereka, dia ingin mempekerjakan 
Zhang Heng sebagai agennya. Kali kedua mereka bertemu, dia ingin 
bekerja dengan Zhang Heng dalam menangani Moresby. Dan ketiga 
kalinya adalah untuk mencegah konflik pembuatan bir antara 
Zhang Heng dan Dewi Keadilan. Kali ini tidak ada pengecualian. 
Tapi Zhang Heng tidak terburu-buru. Dia sedang menunggu orang 
tua itu berbicara lebih dulu. 


Keduanya kemudian menuju ke toko es krim yogurt yang terkenal 
bersama. Orang tua itu membeli dua porsi besar es krim yogurt dan 
meminta semua topping yang tersedia di toko. Saat dia memberikan 
satu kepada Zhang Heng, dia berkata, “Saya tahu telah terjadi 
kesalahpahaman di antara kita, dan Anda tidak mempercayai saya 
seratus persen. Itu sangat bisa dimengerti. Bahkan raja-raja kuno 
tidak bisa mempercayai kerabat terkait darah mereka, apalagi 
masyarakat modern. Setiap orang memiliki rahasia kecilnya 
masing-masing. “ 


“Kamu harus tahu kalau aku melihat judul bukunya, kan? Bahkan 
jika Anda mengambilnya, saya masih bisa membelinya dari toko 
buku, "Zhang Heng mengambil es krim dan berkata. 


“Tentu saja. Mereka telah mencetak salinan yang tak terhitung 
jumlahnya. Mereka datang dalam berbagai bahasa yang dicetak 
oleh penerbit yang berbeda, sehingga jutaan eksemplar membanjiri 
pasar. Saya tidak bisa membeli semuanya. Dan Anda juga dapat 
menemukannya di internet. ” Orang tua itu mengangguk. 
“Sebenarnya, yang bisa saya lakukan hanyalah menasihati Anda 
dari sudut pandang pasangan dan teman lama — cobalah untuk 
menjauh dari buku-buku ini.” 


Menarik, saya pikir Anda akan membuat saya menyelidiki masalah 
ini. 


Mengapa mengatakan itu? 


“Hadiah kecil yang kamu berikan padaku — di permukaan, itu 
adalah cheat yang membantuku memperpanjang waktu dalam 
game, tapi sebenarnya itu terkait dengan tubuhku, bukan? Anda 
tahu bahwa seiring waktu, tubuh saya akan mengalami perubahan. 


” 


Orang tua itu menghela nafas. “Anda tahu, terkadang benar atau 
salah tidak berlaku untuk hal-hal tertentu. Faktor waktu dapat 
mengubah hasil dari suatu peristiwa. Secara keseluruhan, segala 
sesuatu di bumi ini terkait erat dengan waktu. Misalnya, jika Anda 
menyukai seorang gadis, jatuh cinta terlalu dini mungkin tidak 
menjamin Anda akan menikahinya. Jika Anda terlambat jatuh cinta 
padanya, dia mungkin telah menikah dengan orang lain. Jadi, 
pentingnya waktu. “ 


“Apakah kamu khawatir aku akan bekerja sama dengan orang lain 
setelah aku tahu segalanya tentang hidupku?” 


“Tidak, tidak, aku tidak khawatir tentang itu. Maksud saya... 
Sebenarnya, saya bukan satu-satunya yang memperhatikan Anda. 
Dan tidak semua orang menyukai Anda. Untuk melindungi Anda, 


saya harus bekerja dengan orang yang tidak saya sukai, termasuk 
mengizinkan Anda bergabung dalam game. Melalui itu, Anda akan 
dilindungi oleh aturan, kecuali pertarungan antara Anda dan 
Justitia. Seharusnya, tidak ada yang diizinkan untuk menyerang 
Anda sekarang kecuali agen mereka. Inilah mengapa saya selalu 
mengingatkan Anda untuk berhati-hati terhadap agen lain... Seperti 
yang Anda lihat, orang-orang yang bekerja dengan Anda dan saya 
tidak ingin melihat Anda terluka. Itulah tujuan kita bersama. 
Namun, kami memang memiliki beberapa ketidaksepakatan tentang 
hal-hal tertentu, masalah percobaan, sungguh. Misalnya, kami 
masih belum menyetujui waktu yang tepat untuk memberi tahu 
Anda kebenaran di balik segalanya. “ 


“Anda baru saja menyebutkan orang-orang yang bekerja dengan 
Anda. Siapa mereka? Apakah Anda mengacu pada bartender di pos 
pemeriksaan game? ” Zhang Heng bertanya. 


“Maaf, saya tidak bisa memberi Anda daftar nama karena saya 
adalah mitra yang memiliki reputasi dan dapat diandalkan. Aku 
bersumpah tidak akan pernah mengungkap nama mereka bahkan 
jika aku menemukan bahwa partnerku yang lain mengkhianatiku. ” 
Orang tua berjas Tang itu mengulurkan tangannya, tampak tak 
berdaya, dan mengakui, “Aku tahu kamu selalu curiga bahwa 
akulah yang telah mempermainkanmu di belakang punggungmu. 
Anda akan terkejut ketika kebenaran terungkap, dan Anda akan 
menemukan bahwa saya satu-satunya yang berdiri di sisi Anda. 
Seperti yang sudah saya katakan, saya seperti malaikat pelindung 
kecil Anda. “ 


“Apakah ini amal untukmu?” 


“Tentu saja tidak. Setiap orang di dunia ini menginginkan sesuatu, 
dan saya tidak terkecuali. ” Orang tua itu menyendok sesendok 
yogurt ke dalam mulutnya. “Namun, hal yang saya inginkan tidak 
akan merugikan kepentingan Anda. Saya membantu Anda, Anda 
membantu saya, dan ini adalah situasi yang sama-sama 
menguntungkan — kerja sama yang sempurna. Saya mengatakan 


hal yang sama ketika kami resmi menjadi mitra — dan itu tidak 
berubah. ” 


“Jadi, Anda menyuruh saya untuk tidak menyelidiki lebih lanjut?” 


“Anda sudah dewasa, dan Anda memiliki hak untuk memilih jalan 
yang benar untuk diri Anda sendiri. Saya hanya memberi tahu Anda 
bahwa apa pun yang Anda cari mungkin tidak sebaik yang Anda 
harapkan. Dan apa pun keputusan yang Anda buat, saya akan selalu 
mendukung Anda, bahkan jika Anda ingin saya memberikan 
bukunya sekarang, saya akan segera melakukannya. ” Orang tua itu 
dengan lapar menyendok satu sendok es krim yogurt yang lebih 
besar lagi, dan sebagian jatuh ke janggutnya. Itu membuatnya 
terlihat sangat lucu, “Oh, ya, saya belum memberi selamat kepada 
Anda karena memenangkan tempat pertama di putaran pertama 
perang proxy.” 


“Apa gunanya? Ngomong-ngomong, kamu tidak peduli dengan hasil 
dari hal semacam ini, kan? ” 


“Siapa yang bilang? Tentu saja saya peduli. Anda mewakili minat 
saya. Saya akan membaca berita setiap hari tentang perang proxy. ” 
Pria tua berjas Tang itu menyeringai. “Aku bahagia untukmu dari 
lubuk hatiku. Hadiah terakhirnya cukup bagus untuk menggoda 
dewa. “ 


Saat dia berbicara, dia menepuk bahu Zhang Heng, “Semoga 
berhasil, sobat.” 


Bab 735: Malaikat Penjaga 


Sementara Zhang Heng berbicara dengan lelaki tua berjas Tang, 
Chen Huadong berjalan ke arahnya dengan sebuah buku puisi.Dia 
kaget melihat orang tua itu.Yang terakhir, di sisi lain, 
menyambutnya dengan baik. “Kamu pasti Chen Huadong.Senang 


bertemu denganmu di sini.“ 


“Oh, senang bertemu denganmu juga,” jawab Chen Huadong, 
linglung.Dia sedikit bingung dengan situasi saat ini.Jika ingatannya 
benar, dia tahu dia belum pernah bertemu dengan lelaki tua berjas 
Tang sebelumnya.Sekarang ketika seseorang dipanggil dengan 
namanya, mereka secara alami akan membalas sapaan itu.Orang 
tua itu sepertinya baru saja berbicara dengan Zhang Heng, yang 
berarti dia harus menjadi tetua atau guru. 


Chen Huadong menanggapi dan mengarahkan pandangannya pada 
Zhang Heng, tetapi Zhang Heng tidak berniat untuk menjelaskan 
semuanya.Sebaliknya, dia menoleh ke Chen Huadong.“Kami telah 
menemukan semua bukunya.Saya tidak berpikir Anda 
membutuhkan saya untuk berada di sini lagi.Kalau begitu aku akan 
bergerak.“ 


“Tentu saja.Saya yakin Anda memiliki masalah lain yang 
membutuhkan perhatian Anda.” Pada akhirnya, Chen Huadong 
tidak tahu siapa lelaki tua itu bagi Zhang Heng.Namun, dia bisa 
melihat bahwa keduanya perlu berbicara secara pribadi, jadi dia 
mengangguk dan melihat mereka pergi. 


Orang tua itu pertama-tama menuju ke konter untuk membayar 
buku yang dipegangnya.Dia juga membeli brosur tur mengemudi 
sendiri dan buku tentang perilaku kucing.Itu membingungkan orang 
tentang apa yang ingin dia lakukan selanjutnya.Apakah dia 
berencana melakukan perjalanan darat atau tinggal di rumah untuk 
memelihara kucing? 


Zhang Heng kemudian menuju ke bawah dan keluar dari toko buku. 


Setengah menit kemudian, lelaki tua berjas Tang itu juga turun 
dengan bukunya.“Saya ingat ada toko di sekitar sini yang menjual 
es krim yogurt yang enak.Apakah kamu mau satu?” 


Orang tua itu datang ke toko buku karena ingin mengundang Zhang 
Heng untuk makan es krim.Keduanya tidak sering bertemu, hanya 
empat kali sampai sekarang.Meski terkadang jalan mereka saling 
bersilangan, ternyata pak tua itu pasti punya agenda setiap saat. 


Selama pertemuan pertama mereka, dia ingin mempekerjakan 
Zhang Heng sebagai agennya.Kali kedua mereka bertemu, dia ingin 
bekerja dengan Zhang Heng dalam menangani Moresby.Dan ketiga 
kalinya adalah untuk mencegah konflik pembuatan bir antara 
Zhang Heng dan Dewi Keadilan.Kali ini tidak ada pengecualian.Tapi 
Zhang Heng tidak terburu-buru.Dia sedang menunggu orang tua itu 
berbicara lebih dulu. 


Keduanya kemudian menuju ke toko es krim yogurt yang terkenal 
bersama.Orang tua itu membeli dua porsi besar es krim yogurt dan 
meminta semua topping yang tersedia di toko.Saat dia memberikan 
satu kepada Zhang Heng, dia berkata, “Saya tahu telah terjadi 
kesalahpahaman di antara kita, dan Anda tidak mempercayai saya 
seratus persen.Itu sangat bisa dimengerti.Bahkan raja-raja kuno 
tidak bisa mempercayai kerabat terkait darah mereka, apalagi 
masyarakat modern.Setiap orang memiliki rahasia kecilnya masing- 
masing.“ 


“Kamu harus tahu kalau aku melihat judul bukunya, kan? Bahkan 
jika Anda mengambilnya, saya masih bisa membelinya dari toko 
buku, "Zhang Heng mengambil es krim dan berkata. 


“Tentu saja.Mereka telah mencetak salinan yang tak terhitung 
jumlahnya.Mereka datang dalam berbagai bahasa yang dicetak oleh 
penerbit yang berbeda, sehingga jutaan eksemplar membanjiri 
pasar.Saya tidak bisa membeli semuanya.Dan Anda juga dapat 
menemukannya di internet.” Orang tua itu 
mengangguk.“Sebenarnya, yang bisa saya lakukan hanyalah 
menasihati Anda dari sudut pandang pasangan dan teman lama — 
cobalah untuk menjauh dari buku-buku ini.” 


Menarik, saya pikir Anda akan membuat saya menyelidiki masalah 


ini. 


Mengapa mengatakan itu? 


“Hadiah kecil yang kamu berikan padaku — di permukaan, itu 
adalah cheat yang membantuku memperpanjang waktu dalam 
game, tapi sebenarnya itu terkait dengan tubuhku, bukan? Anda 
tahu bahwa seiring waktu, tubuh saya akan mengalami perubahan.' 


7, 


Orang tua itu menghela nafas.“Anda tahu, terkadang benar atau 
salah tidak berlaku untuk hal-hal tertentu.Faktor waktu dapat 
mengubah hasil dari suatu peristiwa.Secara keseluruhan, segala 
sesuatu di bumi ini terkait erat dengan waktu.Misalnya, jika Anda 
menyukai seorang gadis, jatuh cinta terlalu dini mungkin tidak 
menjamin Anda akan menikahinya.Jika Anda terlambat jatuh cinta 
padanya, dia mungkin telah menikah dengan orang lain.Jadi, 
pentingnya waktu.“ 


“Apakah kamu khawatir aku akan bekerja sama dengan orang lain 
setelah aku tahu segalanya tentang hidupku?” 


“Tidak, tidak, aku tidak khawatir tentang itu.Maksud saya... 
Sebenarnya, saya bukan satu-satunya yang memperhatikan 
Anda.Dan tidak semua orang menyukai Anda.Untuk melindungi 
Anda, saya harus bekerja dengan orang yang tidak saya sukai, 
termasuk mengizinkan Anda bergabung dalam game.Melalui itu, 
Anda akan dilindungi oleh aturan, kecuali pertarungan antara Anda 
dan Justitia.Seharusnya, tidak ada yang diizinkan untuk menyerang 
Anda sekarang kecuali agen mereka.Inilah mengapa saya selalu 
mengingatkan Anda untuk berhati-hati terhadap agen lain... Seperti 
yang Anda lihat, orang-orang yang bekerja dengan Anda dan saya 
tidak ingin melihat Anda terluka.Itulah tujuan kita bersama.Namun, 
kami memang memiliki beberapa ketidaksepakatan tentang hal-hal 
tertentu, masalah percobaan, sungguh.Misalnya, kami masih belum 
menyetujui waktu yang tepat untuk memberi tahu Anda kebenaran 
di balik segalanya.“ 


“Anda baru saja menyebutkan orang-orang yang bekerja dengan 
Anda.Siapa mereka? Apakah Anda mengacu pada bartender di pos 
pemeriksaan game? ” Zhang Heng bertanya. 


“Maaf, saya tidak bisa memberi Anda daftar nama karena saya 
adalah mitra yang memiliki reputasi dan dapat diandalkan.Aku 
bersumpah tidak akan pernah mengungkap nama mereka bahkan 
jika aku menemukan bahwa partnerku yang lain mengkhianatiku.” 
Orang tua berjas Tang itu mengulurkan tangannya, tampak tak 
berdaya, dan mengakui, “Aku tahu kamu selalu curiga bahwa 
akulah yang telah mempermainkanmu di belakang 
punggungmu.Anda akan terkejut ketika kebenaran terungkap, dan 
Anda akan menemukan bahwa saya satu-satunya yang berdiri di sisi 
Anda.Seperti yang sudah saya katakan, saya seperti malaikat 
pelindung kecil Anda.“ 


“Apakah ini amal untukmu?” 


“Tentu saja tidak.Setiap orang di dunia ini menginginkan sesuatu, 
dan saya tidak terkecuali.” Orang tua itu menyendok sesendok 
yogurt ke dalam mulutnya. “Namun, hal yang saya inginkan tidak 
akan merugikan kepentingan Anda.Saya membantu Anda, Anda 
membantu saya, dan ini adalah situasi yang sama-sama 
menguntungkan — kerja sama yang sempurna.Saya mengatakan hal 
yang sama ketika kami resmi menjadi mitra — dan itu tidak 
berubah.” 


“Jadi, Anda menyuruh saya untuk tidak menyelidiki lebih lanjut?” 


“Anda sudah dewasa, dan Anda memiliki hak untuk memilih jalan 
yang benar untuk diri Anda sendiri.Saya hanya memberi tahu Anda 
bahwa apa pun yang Anda cari mungkin tidak sebaik yang Anda 
harapkan.Dan apa pun keputusan yang Anda buat, saya akan selalu 
mendukung Anda, bahkan jika Anda ingin saya memberikan 
bukunya sekarang, saya akan segera melakukannya.” Orang tua itu 
dengan lapar menyendok satu sendok es krim yogurt yang lebih 
besar lagi, dan sebagian jatuh ke janggutnya.Itu membuatnya 


terlihat sangat lucu, “Oh, ya, saya belum memberi selamat kepada 
Anda karena memenangkan tempat pertama di putaran pertama 
perang proxy.” 


“Apa gunanya? Ngomong-ngomong, kamu tidak peduli dengan hasil 
dari hal semacam ini, kan? ” 


“Siapa yang bilang? Tentu saja saya peduli.Anda mewakili minat 
saya.Saya akan membaca berita setiap hari tentang perang proxy.” 
Pria tua berjas Tang itu menyeringai.“Aku bahagia untukmu dari 
lubuk hatiku.Hadiah terakhirnya cukup bagus untuk menggoda 
dewa.“ 


Saat dia berbicara, dia menepuk bahu Zhang Heng, “Semoga 
berhasil, sobat.” 


Ch.736 


Bab 736: Senja Kerajaan 


Secara alami, Zhang Heng tidak akan sepenuhnya percaya apa yang 
dikatakan lelaki tua berjas Tang itu. Namun, waktu kemunculan 
buku itu memang menjadi masalah besar, tetapi dia memutuskan 
untuk mengesampingkan masalah ini untuk sementara waktu. Baru- 
baru ini, dia menghabiskan sebagian besar energinya untuk belajar 
mengendalikan sepasang Sayap Bayangan yang baru diperoleh. 


Untuk menghindari menakut-nakuti orang-orang di jalan, Zhang 
Heng hanya mempraktikkan teknik terbangnya ketika waktu 
berhenti baginya. Sayangnya, waktu terbangnya dibatasi dua belas 
detik sehari. Setelah dua minggu pelatihan dan eksplorasi, akhirnya 
dia menguasai teknik terbangnya, tidak lagi mendarat dengan muka 
lebih dulu. 


Selama sesi latihan terakhirnya, dia naik ke menara komunikasi 
setinggi 405 meter, melihat ke kota di bawah kakinya, menarik 
napas dalam-dalam, dan melakukan lompatan keyakinan. Tubuhnya 
mulai jatuh bebas di bawah pengaruh gravitasi, dan kecepatan 
turunnya dipercepat. Ketika dia hanya seratus meter di atas tanah, 
dia menutup matanya dan membayangkan gagak di benaknya. 


Hampir seketika, sepasang Sayap Bayangan menyebar di 
punggungnya, membantunya memperlambat penurunan saat dia 
terbang ke bangunan tempat tinggal yang jauh. Tepat sebelum 
sayapnya menghilang, Zhang Heng mendarat di atap sebuah 
bangunan. 


Saat kakinya membentur beton atap, sayap di belakang 
punggungnya terlipat dan menghilang. Seluruh proses pendaratan 
berjalan mulus. Dia berpikir bahwa dia mungkin akan melakukan 


gerakan yang lebih rumit di udara jika dia melanjutkan latihan 
harian. Keterampilan ini terbukti berperan dalam menghindari 
serangan darat atau bahkan terbang di atas lingkungan alam yang 
ekstrim. 


Tetapi untuk saat ini, dia telah mencapai tujuannya — melebarkan 
sayap dan mendarat dengan mulus selama musim gugur darurat. 
Dengan kata lain, dia tidak perlu lagi khawatir akan jatuh tak 
diinginkan dari tempat tinggi. 


Selain itu, sepasang sayap ini juga menjadi pilihan baginya untuk 
lolos dari ancaman yang akan dihadapinya di masa depan. Karena 
dia telah menghabiskan penggunaan Momen Bayangan dan Dinding 
Jahat, Zhang Heng tidak memiliki item game yang akan 
membuatnya keluar dari masalah serius, meskipun dia telah 
memperoleh banyak item baru-baru ini — set keterampilan yang 
telah membantunya mengatasi banyak ancaman akhir-akhir ini. . 


Tapi sekarang, dengan sepasang sayap ini, dia dilindungi oleh 
lapisan pelindung lainnya. 


Dan harus diakui bahwa terbang ke surga selalu menjadi impian 
umat manusia. Ada mural yang menggambarkan terbang sejak awal 
peradaban. Sejak itu, keinginan untuk mengudara telah merambah 
banyak budaya. Apakah itu mitos Barat atau novel Timur, para 
dewa dan iblis selalu memiliki sepasang sayap di punggung mereka. 


Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, manusia telah 
menemukan balon udara dan pesawat terbang yang dapat 
membawa manusia ke angkasa. Namun, itu masih tidak seperti 
terbang dengan bebas. Meskipun kemampuannya bisa bertahan 
kurang dari dua belas detik, Zhang Heng memang merasa seperti 
burung di langit. 


Dari atas sana, jauh di atas, dia bisa melihat segala sesuatu di 
bawah kakinya, bebas dari belenggu kenyataan. Ketika dia melihat 


pemandangan kehidupan sehari-hari yang sudah dikenal dari 
perspektif yang sama sekali berbeda, semuanya menjadi 
menyegarkan. Sayangnya, dua belas detik tidak cukup baginya 
untuk terbang ke awan. Zhang Heng hanya bisa berharap dia bisa 
menjangkau dan menyentuh awan gelap. 


Setelah perang proxy dimulai, interval antara game yang harus dia 
selesaikan telah dipersingkat. Sebelum perang, dia diharuskan 
menyelesaikan satu permainan setiap bulan. Sekarang, dia harus 
menyelesaikan satu putaran perang proxy di bulan itu. Meskipun 
fisiknya akan dikembalikan ke kondisi prima setelah penjara bawah 
tanah berakhir, kelelahan mental akan tetap ada. 


Untungnya, itu bukan masalah besar bagi Zhang Heng karena dia 
memiliki 24 jam ekstra. Padahal, waktu istirahatnya dua kali lebih 
lama dari pemain lain. Oleh karena itu, dua minggu setelah putaran 
pertama perang proxy, Zhang Heng kembali ke pos pemeriksaan 
permainan dan memulai pencarian biasa. 


Sebelum ini, dia mengetahui bahwa skor Shen Xixi untuk putaran 
pertama perang proxy adalah 325. Skornya tidak dianggap rendah, 
tetapi juga tidak terlalu tinggi. Terutama setelah tiga guild teratas 
mulai mengerahkan kekuatan mereka, dia masih memenuhi syarat 
untuk berpartisipasi dalam putaran game berikutnya. Namun, dia 
sekarang berada di peringkat 60 di papan peringkat, dan dia masih 
jatuh. 


Mungkin Shen Xixi tidak memberikan semua yang dia punya untuk 
menyelesaikan guest, atau mungkin faktor lain yang 
mempengaruhinya. Zhang Heng hanya melihat Shen Xixi 
menggunakan kemampuannya sekali selama insiden penculikan 
Yogurt. Skala kecil yang dia miliki mungkin bisa menyerang jiwa 
manusia. Saat dia menggunakannya, kata-katanya sudah cukup 
untuk menutup tahun 1810. 


Zhang Heng mengira itu harus menjadi item game Grade-B. Selain 
itu, sebagai agen Justitia, Shen Xixi harus memiliki kemampuan 
lain. Tentu saja, ada batasan untuk kekuatan ini. Dia hanya bisa 
menyerang musuh dengan niat jahat, alasan dia gagal mencegat 
Shen Dongxing malam itu. Namun, dia tetap menjadi pembuat 
keputusan yang sangat baik. Jika anggota timnya ada di sana, dia 
akan menemukan cara untuk memaksimalkan kemampuan mereka 
masing-masing. 


Peringkat saat ini tidak mewakili kekuatan aslinya. Selain itu, 
Zhang Heng telah jatuh dari posisi ketiga dan disalip oleh pemain 
di posisi tersebut. Pemain telah terjun langsung ke putaran kedua 
perang proxy. Dia tidak mengambil hati, meskipun. Menurut Nona 
Bartender, hadiahnya serupa untuk mereka yang peringkat pertama 
hingga lima puluh. 


Jadi, dia memutuskan untuk menyelesaikan pencarian biasa 
terlebih dahulu. 


Namun, dia sedikit khawatir tentang Fan Meinan, karena tidak 
mendengar kabar darinya sejak perang proxy dimulai. Sampai 
sekarang, dia masih belum membalas pesan Zhang Heng. Terakhir 
kali keduanya bertemu adalah di McDonald's. 


Saat itu, Fan Meinan terlihat tidak terlalu bagus. Dia tampak lebih 
kurus dan mendapat tawaran Zhang Heng untuk membantu juga. 


“Saya sudah bertanya tentang pedang Anda,” bartender itu berkata 
kepada Zhang Heng, “Yang tercepat yang bisa Anda dapatkan 
kembali adalah dalam empat hari. Paling lambat seminggu. Saya 
pikir Anda seharusnya bisa mendapatkannya sebelum putaran 
perang proxy berikutnya. “ 


Terima kasih banyak. Zhang Heng duduk dan mengeluarkan jam 
weker. Hanya ada kurang dari sepuluh menit sampai tengah malam. 
Tampaknya urusan Fan Meinan harus dikesampingkan terlebih 


dahulu. Untuk saat ini, dia harus fokus pada pencarian berikutnya. 


Setelah mengatur waktu, dia berbaring di geladak, menunggu 
pusing yang menerpa dirinya seperti biasa. 


IMemverifikasi identitas pemain. | 


(Identitas diverifikasi. Secara acak memilih pencarian kesembilan 
untuk pemain 07958...1 


(Gambar selesai. Anda sekarang berpartisipasi dalam Empire's 
Dusk) 


“Nerva mendirikan dinasti Antonine, Trajan memperluas wilayah, 
Hadrian menyempurnakan birokrasi, Antonine memastikan bahwa 
lemari besi selalu penuh. Aurelius menulis “Meditasi,” tetapi 
semuanya pada akhirnya akan berakhir tidak peduli betapa 
briliannya itu. Kemana kekaisaran harus pergi sekarang... ” 


(Tujuan tugas: Bertahan selama 80 haril 


IMode: Pemain tunggal| 


(Kecepatan aliran waktu: 480J (1 jam di dunia nyata setara dengan 
20 hari dalam game. Setelah 80 hari, pemain akan otomatis 
dikembalikan ke dunia nyata.) 


IPengingat persahabatan: game akan dimulai secara resmi dalam 
lima detik, persiapkan dirimu!| 


Bab 736: Senja Kerajaan 


Secara alami, Zhang Heng tidak akan sepenuhnya percaya apa yang 


dikatakan lelaki tua berjas Tang itu.Namun, waktu kemunculan 
buku itu memang menjadi masalah besar, tetapi dia memutuskan 
untuk mengesampingkan masalah ini untuk sementara waktu.Baru- 
baru ini, dia menghabiskan sebagian besar energinya untuk belajar 
mengendalikan sepasang Sayap Bayangan yang baru diperoleh. 


Untuk menghindari menakut-nakuti orang-orang di jalan, Zhang 
Heng hanya mempraktikkan teknik terbangnya ketika waktu 
berhenti baginya.Sayangnya, waktu terbangnya dibatasi dua belas 
detik sehari.Setelah dua minggu pelatihan dan eksplorasi, akhirnya 
dia menguasai teknik terbangnya, tidak lagi mendarat dengan muka 
lebih dulu. 


Selama sesi latihan terakhirnya, dia naik ke menara komunikasi 
setinggi 405 meter, melihat ke kota di bawah kakinya, menarik 
napas dalam-dalam, dan melakukan lompatan keyakinan.Tubuhnya 
mulai jatuh bebas di bawah pengaruh gravitasi, dan kecepatan 
turunnya dipercepat.Ketika dia hanya seratus meter di atas tanah, 
dia menutup matanya dan membayangkan gagak di benaknya. 


Hampir seketika, sepasang Sayap Bayangan menyebar di 
punggungnya, membantunya memperlambat penurunan saat dia 
terbang ke bangunan tempat tinggal yang jauh.Tepat sebelum 
sayapnya menghilang, Zhang Heng mendarat di atap sebuah 
bangunan. 


Saat kakinya membentur beton atap, sayap di belakang 
punggungnya terlipat dan menghilang.Seluruh proses pendaratan 
berjalan mulus.Dia berpikir bahwa dia mungkin akan melakukan 
gerakan yang lebih rumit di udara jika dia melanjutkan latihan 
harian.Keterampilan ini terbukti berperan dalam menghindari 
serangan darat atau bahkan terbang di atas lingkungan alam yang 
ekstrim. 


Tetapi untuk saat ini, dia telah mencapai tujuannya — melebarkan 
sayap dan mendarat dengan mulus selama musim gugur 
darurat.Dengan kata lain, dia tidak perlu lagi khawatir akan jatuh 


tak diinginkan dari tempat tinggi. 


Selain itu, sepasang sayap ini juga menjadi pilihan baginya untuk 
lolos dari ancaman yang akan dihadapinya di masa depan.Karena 
dia telah menghabiskan penggunaan Momen Bayangan dan Dinding 
Jahat, Zhang Heng tidak memiliki item game yang akan 
membuatnya keluar dari masalah serius, meskipun dia telah 
memperoleh banyak item baru-baru ini — set keterampilan yang 
telah membantunya mengatasi banyak ancaman akhir-akhir ini. 


Tapi sekarang, dengan sepasang sayap ini, dia dilindungi oleh 
lapisan pelindung lainnya. 


Dan harus diakui bahwa terbang ke surga selalu menjadi impian 
umat manusia.Ada mural yang menggambarkan terbang sejak awal 
peradaban.Sejak itu, keinginan untuk mengudara telah merambah 
banyak budaya.Apakah itu mitos Barat atau novel Timur, para 
dewa dan iblis selalu memiliki sepasang sayap di punggung mereka. 


Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, manusia telah 
menemukan balon udara dan pesawat terbang yang dapat 
membawa manusia ke angkasa.Namun, itu masih tidak seperti 
terbang dengan bebas.Meskipun kemampuannya bisa bertahan 
kurang dari dua belas detik, Zhang Heng memang merasa seperti 
burung di langit. 


Dari atas sana, jauh di atas, dia bisa melihat segala sesuatu di 
bawah kakinya, bebas dari belenggu kenyataan.Ketika dia melihat 
pemandangan kehidupan sehari-hari yang sudah dikenal dari 
perspektif yang sama sekali berbeda, semuanya menjadi 
menyegarkan.Sayangnya, dua belas detik tidak cukup baginya 
untuk terbang ke awan.Zhang Heng hanya bisa berharap dia bisa 
menjangkau dan menyentuh awan gelap. 


Setelah perang proxy dimulai, interval antara game yang harus dia 
selesaikan telah dipersingkat.Sebelum perang, dia diharuskan 
menyelesaikan satu permainan setiap bulan.Sekarang, dia harus 
menyelesaikan satu putaran perang proxy di bulan itu.Meskipun 
fisiknya akan dikembalikan ke kondisi prima setelah penjara bawah 
tanah berakhir, kelelahan mental akan tetap ada. 


Untungnya, itu bukan masalah besar bagi Zhang Heng karena dia 
memiliki 24 jam ekstra.Padahal, waktu istirahatnya dua kali lebih 
lama dari pemain lain.Oleh karena itu, dua minggu setelah putaran 
pertama perang proxy, Zhang Heng kembali ke pos pemeriksaan 
permainan dan memulai pencarian biasa. 


Sebelum ini, dia mengetahui bahwa skor Shen Xixi untuk putaran 
pertama perang proxy adalah 325.Skornya tidak dianggap rendah, 
tetapi juga tidak terlalu tinggi.Terutama setelah tiga guild teratas 
mulai mengerahkan kekuatan mereka, dia masih memenuhi syarat 
untuk berpartisipasi dalam putaran game berikutnya.Namun, dia 
sekarang berada di peringkat 60 di papan peringkat, dan dia masih 
jatuh. 


Mungkin Shen Xixi tidak memberikan semua yang dia punya untuk 
menyelesaikan guest, atau mungkin faktor lain yang 
mempengaruhinya.Zhang Heng hanya melihat Shen Xixi 
menggunakan kemampuannya sekali selama insiden penculikan 
Yogurt.Skala kecil yang dia miliki mungkin bisa menyerang jiwa 
manusia.Saat dia menggunakannya, kata-katanya sudah cukup 
untuk menutup tahun 1810. 


Zhang Heng mengira itu harus menjadi item game Grade-B.Selain 
itu, sebagai agen Justitia, Shen Xixi harus memiliki kemampuan 
lain.Tentu saja, ada batasan untuk kekuatan ini.Dia hanya bisa 
menyerang musuh dengan niat jahat, alasan dia gagal mencegat 
Shen Dongxing malam itu.Namun, dia tetap menjadi pembuat 
keputusan yang sangat baik.Jika anggota timnya ada di sana, dia 
akan menemukan cara untuk memaksimalkan kemampuan mereka 
masing-masing. 


Peringkat saat ini tidak mewakili kekuatan aslinya.Selain itu, Zhang 
Heng telah jatuh dari posisi ketiga dan disalip oleh pemain di posisi 
tersebut.Pemain telah terjun langsung ke putaran kedua perang 
proxy.Dia tidak mengambil hati, meskipun.Menurut Nona 
Bartender, hadiahnya serupa untuk mereka yang peringkat pertama 
hingga lima puluh. 


Jadi, dia memutuskan untuk menyelesaikan pencarian biasa 
terlebih dahulu. 


Namun, dia sedikit khawatir tentang Fan Meinan, karena tidak 
mendengar kabar darinya sejak perang proxy dimulai.Sampai 
sekarang, dia masih belum membalas pesan Zhang Heng.Terakhir 
kali keduanya bertemu adalah di McDonald's. 


Saat itu, Fan Meinan terlihat tidak terlalu bagus.Dia tampak lebih 
kurus dan mendapat tawaran Zhang Heng untuk membantu juga. 


“Saya sudah bertanya tentang pedang Anda,” bartender itu berkata 
kepada Zhang Heng, “Yang tercepat yang bisa Anda dapatkan 
kembali adalah dalam empat hari.Paling lambat seminggu.Saya 
pikir Anda seharusnya bisa mendapatkannya sebelum putaran 
perang proxy berikutnya.“ 


Terima kasih banyak.Zhang Heng duduk dan mengeluarkan jam 
weker.Hanya ada kurang dari sepuluh menit sampai tengah 
malam.Tampaknya urusan Fan Meinan harus dikesampingkan 
terlebih dahulu.Untuk saat ini, dia harus fokus pada pencarian 
berikutnya. 


Setelah mengatur waktu, dia berbaring di geladak, menunggu 
pusing yang menerpa dirinya seperti biasa. 


IMemverifikasi identitas pemain. | 


(Identitas diverifikasi.Secara acak memilih pencarian kesembilan 
untuk pemain 07958...1 


(Gambar selesai.Anda sekarang berpartisipasi dalam Empire's Dusk| 


“Nerva mendirikan dinasti Antonine, Trajan memperluas wilayah, 
Hadrian menyempurnakan birokrasi, Antonine memastikan bahwa 
lemari besi selalu penuh.Aurelius menulis “Meditasi,” tetapi 
semuanya pada akhirnya akan berakhir tidak peduli betapa 
briliannya itu.Kemana kekaisaran harus pergi sekarang... ” 


(Tujuan tugas: Bertahan selama 80 hari| 


IMode: Pemain tunggal| 


(Kecepatan aliran waktu: 480J (1 jam di dunia nyata setara dengan 
20 hari dalam game.Setelah 80 hari, pemain akan otomatis 
dikembalikan ke dunia nyata.) 


(Pengingat persahabatan: game akan dimulai secara resmi dalam 
lima detik, persiapkan dirimu!| 


Ch.737 


Bab 737: Ini Adalah Roma 


Meskipun sistem tidak menyebutkan apa pun tentang penjara 
bawah tanah, Zhang Heng bisa menebak dengan kasar ke mana dia 
akan bepergian ketika menyebutkan lima nama. 


Itu adalah Roma Kuno. 
Atau, lebih tepatnya, Kekaisaran Romawi. 


Asal mula semua cerita brilian sering kali berasal dari legenda, dan 
Roma Kuno tidak terkecuali. 


Numitor dan Amulius adalah sepasang saudara, dan ayah mereka 
adalah raja orang Latin. Sebelum raja meninggal, dia membagi 
warisannya menjadi dua dan membiarkan kedua putranya memilih 
dari mereka. Numitor memilih takhta, sementara Amulius memilih 
harta tak terhitung yang dibawa nenek moyang mereka dari Troy. 


Jadi salah satu dari mereka menjadi raja, dan yang lainnya menjadi 
sangat kaya. 


Tetapi Amulius, yang memiliki banyak kekayaan, tidak senang 
hidup di bawah pemerintahan kakak laki-lakinya. Jadi dia 
menggunakan kekayaannya untuk menyuap para menteri dan 
tentara untuk memihaknya. Pada akhirnya, ia berhasil merebut 
tahta dan mengasingkan kakak laki-lakinya, Numito. Dan dia juga 
membunuh putra Numitor. Setelah putrinya memohon, dia 
memutuskan untuk tidak membunuh putri kakak laki-lakinya, 
Sylvia. Namun, dia membuatnya menjadi Perawan Vestal. 


The Vestal Virgin melayani sebagai korban untuk dewi Api Suci, 
Vestal. Dan itu mengharuskan dia untuk menjaga keperawanannya. 
Dia tidak diizinkan untuk dekat dengan pria mana pun. Dengan 
kata lain, Sylvia tidak akan memiliki keturunan. Tapi tidak ada 
yang mengira Mars, dewa perang, akan jatuh cinta pada Sylvia. Dia 
gagal mengendalikan keinginannya dan mengi Sylvia dengan 
sepasang anak kembar. 


Amulius sangat marah saat mendengarnya. Namun, dia tak berani 
menyinggung Mars. Jadi, satu-satunya hal yang bisa dia lakukan 
pada Sylvia adalah mengurungnya. Setelah dia melahirkan, dia 
memasukkan kedua bayi itu ke dalam keranjang dan meninggalkan 
mereka di sungai, berharap alam akan mengambil nyawa mereka. 
Namun, sungai membawa keranjang itu ke pantai. Setelah itu, 
seekor serigala datang untuk memberi mereka makan dengan susu, 
burung pelatuk membawakan makanan untuk mereka, dan 
akhirnya, seorang gembala yang lewat mengadopsi mereka. Dia 
kemudian menamai Romulus dan Remos. 


Seperti semua legenda hebat lainnya, seorang pahlawan akan selalu 
menemui titik balik sebelum menjadi pahlawan. Setelah itu, 
gelombang energi akan memberinya kekuatan untuk menarik 
pedang yang tertancap di batu. 


Hal yang sama terjadi pada Romulus. Kedua bersaudara itu segera 
beranjak dewasa, dan tidak lama kemudian, Remus terlibat konflik 
antar gembala dan ditangkap oleh raja. Pada saat itulah Romulus 
tahu segalanya tentang dia dan saudaranya. Jadi, dia 
mengumpulkan sebanyak mungkin orang yang membenci Amulius, 
memulai pemberontakan. Dan akhirnya, dia berhasil membunuh 
Amulius dan menyelamatkan saudaranya. 


Ketika perbuatan itu dilakukan, tak satu pun dari keduanya ingin 
mewarisi takhta. Sebaliknya, mereka ingin mengembalikan kerajaan 
kepada kakek mereka yang diasingkan, Numitor. Setelah itu, 
mereka membangun kota baru di mana gembala menemukan 


keranjang bambu mereka. 


Namun, dalam proses pembangunan kota, kedua bersaudara itu 
menyimpang lagi, kali ini menyebabkan pertempuran hebat. 
Romulus memenangkan pertempuran dan membunuh Remus. 


Dan kota baru itu dinamai menurut namanya. 


Inilah asal mula nama ibu kota Roma Kuno, Roma. 


Ceritanya mungkin terdengar mengerikan dan konyol bagi generasi 
selanjutnya, tetapi banyak cerita serupa yang berasal dari Tiongkok, 
seperti Liu Bang membunuh ular putih dan Lao Zi melihat gas ungu 
datang dari timur ketika dia melewati Hangu Pass. Semakin tua 
dongeng itu, semakin banyak elemen mitologis yang tercampur di 
dalamnya. 


Dalam kata-kata penulis “History of Rome,” itu tidak didasarkan 
pada fakta sejarah yang dapat dipercaya. Jadi, saya menyarankan 
agar Anda tidak perlu menegaskan atau menyangkalnya. “ 


Singkatnya, dengan didirikannya kota Roma oleh Romulus, Roma 
secara resmi memasuki fase Kerajaan Romawi, sekitar 753 SM. 
Setelah itu, Roma memulai jalan ekspansi kerajaan. Pada 509 SM, 
dengan bantuan Etruria, raja terakhir, Lucius Targuinius Superbus, 
digulingkan oleh para menterinya. Dan Roma secara resmi 
memasuki era Republik. 


Tidak semuanya berjalan mulus selama proses perluasan ini. Roma 
diisolasi oleh negara tetangganya. Setelah tiga Perang Makedonia, 
Roma menguasai seluruh Yunani. Perang Suriah berikutnya 
memungkinkannya menaklukkan Asia Barat. Pada saat itulah 
Caesar muncul. Setelah mengalahkan lawan politiknya dan dua 


sekutunya, dia memiliki semua kekuatan di dunia yang tidak 
pernah bisa dibayangkan. Dengan itu, dia menjadi kaisar Roma. 
Sayangnya, dia kemudian dibunuh. 


Tepat setelah pembunuhannya, putranya Octavius mewarisi tahta. 
Hal pertama yang dia lakukan adalah melenyapkan lawan 
politiknya dan dua sekutunya (Ya. Anda membacanya dengan 
benar. Itu polanya yang sama.) Dia kemudian mendirikan 
Principate, secara resmi memasuki Roma ke dalam era kerajaan. 


Kekaisaran Romawi menyambut periode paling makmurnya ketika 
memasuki dinasti Nerva-Antonine. Lima pangeran berturut-turut 
diperkenalkan ke publik. Ini adalah lima orang yang didengar 
Zhang Heng dalam pengantar singkat dari sistem. Mereka juga 
disebut lima kaisar. Dari periode Nerva hingga pemerintahan 
Antonine, itu adalah zaman keemasan Roma. 


Pada saat ini, Roma perkasa, stabil secara politik, dan memiliki 
kendali atas wilayah yang luas. Mereka menikmati kemakmuran 
yang belum pernah terjadi sebelumnya. 


Tetapi pada saat Aurelius duduk di atas takhta, Roma mulai 
menurun. Orang barbar menyerbu negeri itu, belum lagi perang 
perbatasan yang sering terjadi dan wabah penyakit yang melanda 
negara itu. Karena faktor-faktor yang tidak menguntungkan ini, 
populasi Roma berkurang drastis. Dengan itu, mereka menerima 
pajak yang jauh lebih rendah, dan pengeluaran militer mereka 
meroket. Itu menyebabkan kekaisaran jatuh ke dalam krisis 
keuangan. 


Untungnya, Kaisar Aurelius berkuasa selama periode kritis ini. 
Seorang kaisar dan filsuf, dia bekerja dengan rajin dari hari dia 
mengambil alih tahta hingga akhir hidupnya. Saat berurusan 
dengan para bangsawan, dia juga melawan para barbar dari utara 
dan selatan. Dan pada saat yang sama, dia harus menangani perang 
saudara dan pemberontakan. Sambil mengurusi begitu banyak hal, 
ia tetap menyempatkan diri menulis karya filosofis bertajuk 


“Meditasi”. 


Namun, dengan kematian Aurelius, Kekaisaran Romawi mulai 
berpaling dari kemakmuran lagi. Roma tidak akan pernah kembali 
ke zaman keemasannya. Putranya Commodus juga merupakan 
kaisar terakhir dinasti Antonine. Adapun apa yang terjadi 
setelahnya, itu adalah cerita untuk lain waktu. 


Zhang Heng sekarang bisa menebak secara kasar bahwa dia berada 
di akhir 2BC. Saat ini, Roma sedang dalam kondisi yang buruk. 
Setelah kematian Commodus, kekaisaran akan segera mengalami 
perang saudara dalam waktu yang lama. Tetapi untuk saat ini, 
dengan wilayah yang terbentang ribuan mil, seperlima dari 
populasi dunia masih berada di bawah kekuasaan Kekaisaran 
Romawi. Itu memang benar-benar sebuah kerajaan. 


Faktanya, Zhang Heng cukup tertarik untuk bepergian ke 
Kekaisaran Romawi. Bagaimanapun, peradaban Romawi kuno 
adalah fondasi penting peradaban Barat dan akan sangat 
mempengaruhi generasi mendatang. Sayangnya, mereka hanya bisa 
mempelajarinya dari film dan sastra. 


Kali ini, Zhang Heng telah diberi kesempatan untuk melakukan 
perjalanan di kerajaan kuno kolosal ini. Namun, pencarian 
utamanya juga mengingatkannya bahwa perjalanan ke Roma ini 
akan sangat menantang. 


Sejauh ini, dia telah menerima total dua misi bertahan hidup. Salah 
satunya adalah pencarian pemula. Dia diminta untuk bertahan 
hidup di pulau terpencil. Dan misi bertahan hidup kedua adalah 
penjara bawah tanah Perang Soviet-Finlandia. Pencarian bertahan 
hidup biasanya cukup sederhana dan mudah. Dia hanya perlu hidup 
sampai akhir. Itu berarti dia bisa tinggal di penjara bawah tanah 
dan tidak melakukan apa-apa. Bagian yang merepotkan, 
bagaimanapun, biasanya menemukan cara untuk bertahan dari 
semua potensi ancaman yang akan dia hadapi. 


Bab 737: Ini Adalah Roma 


Meskipun sistem tidak menyebutkan apa pun tentang penjara 
bawah tanah, Zhang Heng bisa menebak dengan kasar ke mana dia 
akan bepergian ketika menyebutkan lima nama. 


Itu adalah Roma Kuno. 


Atau, lebih tepatnya, Kekaisaran Romawi. 


Asal mula semua cerita brilian sering kali berasal dari legenda, dan 
Roma Kuno tidak terkecuali. 


Numitor dan Amulius adalah sepasang saudara, dan ayah mereka 
adalah raja orang Latin.Sebelum raja meninggal, dia membagi 
warisannya menjadi dua dan membiarkan kedua putranya memilih 
dari mereka.Numitor memilih takhta, sementara Amulius memilih 
harta tak terhitung yang dibawa nenek moyang mereka dari Troy. 


Jadi salah satu dari mereka menjadi raja, dan yang lainnya menjadi 
sangat kaya. 


Tetapi Amulius, yang memiliki banyak kekayaan, tidak senang 
hidup di bawah pemerintahan kakak laki-lakinya.Jadi dia 
menggunakan kekayaannya untuk menyuap para menteri dan 
tentara untuk memihaknya.Pada akhirnya, ia berhasil merebut 
tahta dan mengasingkan kakak laki-lakinya, Numito.Dan dia juga 
membunuh putra Numitor.Setelah putrinya memohon, dia 
memutuskan untuk tidak membunuh putri kakak laki-lakinya, 
Sylvia.Namun, dia membuatnya menjadi Perawan Vestal. 


The Vestal Virgin melayani sebagai korban untuk dewi Api Suci, 
Vestal.Dan itu mengharuskan dia untuk menjaga 
keperawanannya.Dia tidak diizinkan untuk dekat dengan pria mana 
pun.Dengan kata lain, Sylvia tidak akan memiliki keturunan.Tapi 


tidak ada yang mengira Mars, dewa perang, akan jatuh cinta pada 
Sylvia.Dia gagal mengendalikan keinginannya dan mengi Sylvia 
dengan sepasang anak kembar. 


Amulius sangat marah saat mendengarnya.Namun, dia tak berani 
menyinggung Mars.Jadi, satu-satunya hal yang bisa dia lakukan 
pada Sylvia adalah mengurungnya.Setelah dia melahirkan, dia 
memasukkan kedua bayi itu ke dalam keranjang dan meninggalkan 
mereka di sungai, berharap alam akan mengambil nyawa 
mereka.Namun, sungai membawa keranjang itu ke pantai.Setelah 
itu, seekor serigala datang untuk memberi mereka makan dengan 
susu, burung pelatuk membawakan makanan untuk mereka, dan 
akhirnya, seorang gembala yang lewat mengadopsi mereka.Dia 
kemudian menamai Romulus dan Remos. 


Seperti semua legenda hebat lainnya, seorang pahlawan akan selalu 
menemui titik balik sebelum menjadi pahlawan.Setelah itu, 
gelombang energi akan memberinya kekuatan untuk menarik 
pedang yang tertancap di batu. 


Hal yang sama terjadi pada Romulus.Kedua bersaudara itu segera 
beranjak dewasa, dan tidak lama kemudian, Remus terlibat konflik 
antar gembala dan ditangkap oleh raja.Pada saat itulah Romulus 
tahu segalanya tentang dia dan saudaranya.Jadi, dia 
mengumpulkan sebanyak mungkin orang yang membenci Amulius, 
memulai pemberontakan.Dan akhirnya, dia berhasil membunuh 
Amulius dan menyelamatkan saudaranya. 


Ketika perbuatan itu dilakukan, tak satu pun dari keduanya ingin 
mewarisi takhta.Sebaliknya, mereka ingin mengembalikan kerajaan 
kepada kakek mereka yang diasingkan, Numitor.Setelah itu, mereka 
membangun kota baru di mana gembala menemukan keranjang 
bambu mereka. 


Namun, dalam proses pembangunan kota, kedua bersaudara itu 
menyimpang lagi, kali ini menyebabkan pertempuran 
hebat.Romulus memenangkan pertempuran dan membunuh Remus. 


Dan kota baru itu dinamai menurut namanya. 


Inilah asal mula nama ibu kota Roma Kuno, Roma. 


Ceritanya mungkin terdengar mengerikan dan konyol bagi generasi 
selanjutnya, tetapi banyak cerita serupa yang berasal dari Tiongkok, 
seperti Liu Bang membunuh ular putih dan Lao Zi melihat gas ungu 
datang dari timur ketika dia melewati Hangu Pass.Semakin tua 
dongeng itu, semakin banyak elemen mitologis yang tercampur di 
dalamnya. 


Dalam kata-kata penulis “History of Rome,” itu tidak didasarkan 
pada fakta sejarah yang dapat dipercaya.Jadi, saya menyarankan 
agar Anda tidak perlu menegaskan atau menyangkalnya.“ 


Singkatnya, dengan didirikannya kota Roma oleh Romulus, Roma 
secara resmi memasuki fase Kerajaan Romawi, sekitar 753 
SM.Setelah itu, Roma memulai jalan ekspansi kerajaan.Pada 509 
SM, dengan bantuan Etruria, raja terakhir, Lucius Targuinius 
Superbus, digulingkan oleh para menterinya.Dan Roma secara resmi 
memasuki era Republik. 


Tidak semuanya berjalan mulus selama proses perluasan ini.Roma 
diisolasi oleh negara tetangganya.Setelah tiga Perang Makedonia, 
Roma menguasai seluruh Yunani.Perang Suriah berikutnya 
memungkinkannya menaklukkan Asia Barat.Pada saat itulah Caesar 
muncul.Setelah mengalahkan lawan politiknya dan dua sekutunya, 
dia memiliki semua kekuatan di dunia yang tidak pernah bisa 
dibayangkan.Dengan itu, dia menjadi kaisar Roma.Sayangnya, dia 
kemudian dibunuh. 


Tepat setelah pembunuhannya, putranya Octavius mewarisi 


tahta.Hal pertama yang dia lakukan adalah melenyapkan lawan 
politiknya dan dua sekutunya (Ya.Anda membacanya dengan 
benar.Itu polanya yang sama.) Dia kemudian mendirikan 
Principate, secara resmi memasuki Roma ke dalam era kerajaan. 


Kekaisaran Romawi menyambut periode paling makmurnya ketika 
memasuki dinasti Nerva-Antonine.Lima pangeran berturut-turut 
diperkenalkan ke publik.Ini adalah lima orang yang didengar Zhang 
Heng dalam pengantar singkat dari sistem.Mereka juga disebut lima 
kaisar.Dari periode Nerva hingga pemerintahan Antonine, itu 
adalah zaman keemasan Roma. 


Pada saat ini, Roma perkasa, stabil secara politik, dan memiliki 
kendali atas wilayah yang luas.Mereka menikmati kemakmuran 
yang belum pernah terjadi sebelumnya. 


Tetapi pada saat Aurelius duduk di atas takhta, Roma mulai 
menurun.Orang barbar menyerbu negeri itu, belum lagi perang 
perbatasan yang sering terjadi dan wabah penyakit yang melanda 
negara itu.Karena faktor-faktor yang tidak menguntungkan ini, 
populasi Roma berkurang drastis.Dengan itu, mereka menerima 
pajak yang jauh lebih rendah, dan pengeluaran militer mereka 
meroket.Itu menyebabkan kekaisaran jatuh ke dalam krisis 
keuangan. 


Untungnya, Kaisar Aurelius berkuasa selama periode kritis 
ini.Seorang kaisar dan filsuf, dia bekerja dengan rajin dari hari dia 
mengambil alih tahta hingga akhir hidupnya.Saat berurusan dengan 
para bangsawan, dia juga melawan para barbar dari utara dan 
selatan.Dan pada saat yang sama, dia harus menangani perang 
saudara dan pemberontakan.Sambil mengurusi begitu banyak hal, 
ia tetap menyempatkan diri menulis karya filosofis bertajuk 
“Meditasi”. 


Namun, dengan kematian Aurelius, Kekaisaran Romawi mulai 
berpaling dari kemakmuran lagi.Roma tidak akan pernah kembali 
ke zaman keemasannya.Putranya Commodus juga merupakan 


kaisar terakhir dinasti Antonine.Adapun apa yang terjadi 
setelahnya, itu adalah cerita untuk lain waktu. 


Zhang Heng sekarang bisa menebak secara kasar bahwa dia berada 
di akhir 2BC.Saat ini, Roma sedang dalam kondisi yang 
buruk.Setelah kematian Commodus, kekaisaran akan segera 
mengalami perang saudara dalam waktu yang lama.Tetapi untuk 
saat ini, dengan wilayah yang terbentang ribuan mil, seperlima dari 
populasi dunia masih berada di bawah kekuasaan Kekaisaran 
Romawi.Itu memang benar-benar sebuah kerajaan. 


Faktanya, Zhang Heng cukup tertarik untuk bepergian ke 
Kekaisaran Romawi.Bagaimanapun, peradaban Romawi kuno 
adalah fondasi penting peradaban Barat dan akan sangat 
mempengaruhi generasi mendatang.Sayangnya, mereka hanya bisa 
mempelajarinya dari film dan sastra. 


Kali ini, Zhang Heng telah diberi kesempatan untuk melakukan 
perjalanan di kerajaan kuno kolosal ini.Namun, pencarian 
utamanya juga mengingatkannya bahwa perjalanan ke Roma ini 
akan sangat menantang. 


Sejauh ini, dia telah menerima total dua misi bertahan hidup.Salah 
satunya adalah pencarian pemula.Dia diminta untuk bertahan 
hidup di pulau terpencil.Dan misi bertahan hidup kedua adalah 
penjara bawah tanah Perang Soviet-Finlandia.Pencarian bertahan 
hidup biasanya cukup sederhana dan mudah.Dia hanya perlu hidup 
sampai akhir.Itu berarti dia bisa tinggal di penjara bawah tanah dan 
tidak melakukan apa-apa.Bagian yang merepotkan, bagaimanapun, 
biasanya menemukan cara untuk bertahan dari semua potensi 
ancaman yang akan dia hadapi. 


Ch.738 


Bab 738: Arena dan Tahanan Baris Maut 


Kegelapan yang menyelimuti Zhang Heng memudar seperti air 
pasang. 


Sebelum dia membuka matanya, dia mendengar sorak-sorai dan 
jeritan yang memekakkan telinga. Suara itu datang dari atas 

kepalanya, dan bercampur di dalamnya adalah auman binatang. 
Binatang buas ini sepertinya hanya berjarak satu meter darinya. 


Bahkan Zhang Heng, yang selalu tenang, terkejut. 


Apa yang dimaksud dengan berada satu meter dari binatang buas 
itu? Seekor binatang buas seperti singa dan harimau bisa 
membunuhnya dengan satu pukulan. Jika dia mengantisipasi 
mereka, dia mungkin bisa menghindari serangan itu. Namun, dia 
tidak tahu lokasi tepatnya saat ini, dan hitungan mundur akan 
segera berakhir dalam lima detik. Mata Zhang Heng masih perlu 
menyesuaikan dengan kecerahan di sekitarnya. Penundaan sedetik 
saja akan meningkatkan angka kematian Zhang Heng secara 
signifikan. 


Jika situasinya seperti yang dia bayangkan, maka ada kemungkinan 
besar dia akan mati di awal pencarian ini. Secara logis, karena dia 
baru saja menerima misi bertahan hidup biasa, dia seharusnya tidak 
ditempatkan dalam skenario berbahaya seperti itu sejak awal. 


Detik berikutnya, Zhang Heng melanjutkan penglihatannya. 


Hal pertama yang dia lihat adalah singa di depannya. Sorakan itu 


membuatnya semakin gelisah, dan dia berdiri, menggeram 
mengancam ke arahnya. Sepertinya itu akan menyerang begitu 
kandang dibuka. Dia aman untuk saat ini karena singa itu masih 
terkunci di dalam kandang. 


Zhang Heng menarik napas lega saat melihat ini. Setelah itu, dia 
mendapati dirinya berdiri di sebuah ruangan yang gelap dan bau. 
Sorakan itu terus datang dari atasnya, dan ada orang lain di 
sampingnya, memegang mangkuk keramik berisi daging mentah, 
menatap singa di dalam kandang dengan ketakutan. 


Menilai dari pakaian pria itu, dia seharusnya menjadi budak. 
Mengenakan jubah panjang lengan pendek dan sepasang sandal, 
Zhang Heng menemukan bahwa dia juga mengenakan pakaian yang 
sama. Bahkan sebelum dia sempat menyapa pria itu, pria lain 
dengan cambuk masuk, memukulnya sambil berteriak sekuat 
tenaga. 


Zhang Heng senang bahwa dia telah menghabiskan banyak waktu 
untuk mempelajari bahasa lain selama pencarian Layar Hitam. 
Salah satunya adalah bahasa Latin, lingua franca Romawi kuno. 


Setelah lebih dari seribu tahun, bahasa tersebut akan berubah 
seiring waktu, dan perbedaan besar dalam hal pengucapan dan 
aksen akan terjadi. Orang Romawi kuno, misalnya, melafalkan 'a' 
dan “e' secara terpisah, dan ketika mereka melafalkan 'c,' bunyinya 
sangat mirip dengan “k'. Selain itu, nada bicaranya banyak naik 
turun. 


Zhang Heng merasa seolah-olah sedang mendengarkan dialek yang 
belum pernah dia dengar sebelumnya. Setelah harus menebak apa 
yang orang itu bicarakan, sepertinya dia bertanya kepada mereka 
mengapa mereka tidak selesai memberi makan Ouinta. 


Tak perlu dikatakan, Ouinta adalah nama singa di kandang di 
hadapannya. Segera, Zhang Heng mengambil semangkuk daging 


dari pasangannya dan menuangkannya ke dalam kandang. 


Ouinta akhirnya berhenti menggeram setelah diisi dagingnya. 


Namun, pengawas masih belum puas dengan mereka. Dia berteriak 
lagi dan bersiap untuk mencambuk cambuknya. Pria di samping 
Zhang Heng segera menundukkan kepalanya dan berlari keluar dari 
tempat itu dengan tergesa-gesa. Zhang Heng dengan cepat 
mengikuti di belakangnya. Begitu mereka jauh dari pengawas, 
Zhang Heng berinisiatif untuk mengajukan pertanyaan kepada pria 
itu. “Hei, siapa namamu?” 


Pihak lain sepertinya tidak mengerti, jadi Zhang Heng mengulangi 
pertanyaan itu lagi. 


“Kamu tahu bagaimana berbicara bahasa Latin?” Kali ini, pria itu 
akhirnya memahami pertanyaan Zhang Heng. Dengan ekspresi 
terkejut di wajahnya, dia menjawab, “Saya Varo, bagaimana 
denganmu?” 


Namaku Zhang Heng. 


Zhang Heng memberikan pengantar sederhana tetapi berhenti di 
akhir. “Mohon pelan-pelan saat Anda berbicara. Bahasa Latin saya 
tidak terlalu bagus. ” 


“Oke, oke... senang bertemu denganmu, Zhang Heng. Tidak, saya 
harus mengatakan bahwa sangat disayangkan bertemu dengan 
Anda di sini. ” Varo tersenyum sedih. 


“Apakah kita sekarang berada di arena?” 


“Iya. Lebih tepatnya, kita sekarang berada di arena bawah tanah. “ 


“Tidak heran aku bisa mendengar semua suara itu. Apa yang 
mereka dukung? ” 


“Apa kamu tidak tahu? Mereka mengeksekusi terpidana mati. Saya 
dulu berada di antara penonton itu, bersorak bersama dengan yang 
lain. ” Varo terlihat sedih saat mengenang masa lalu. “...tapi 
sekarang...” 


“Apakah orang Romawi mengeksekusi terpidana mati di arena?” 
Zhang Heng bertanya. 


“Ya, itu tradisi mereka. Mereka akan melepaskan binatang buas dan 
melahapnya. Mereka yang cukup malang akan dibawa ke sini. 
Ngomong-ngomong, mari kita bicara sambil berjalan. Partita ingin 
kita membereskan kekacauan itu. Dia akan mencambuk kita lagi 
jika pertunjukan gladiator ditunda. “ 


Zhang Heng memperhatikan bagaimana mata Varo bergetar 
ketakutan ketika dia menyebutkan pertunjukan gladiator. Tapi ini 
bukan waktunya untuk menanyakannya. Zhang Heng masih 
mengikutinya dari dekat, dan keduanya dengan cepat berjalan 
melalui terowongan dengan lampu minyak dan tiba di tanah. 


Arena tempat mereka berada tidak terlalu besar. Jelas, ini bukanlah 
colosseum yang terkenal di Roma. 


Namun, masih ada beberapa teras kursi, dan dapat menampung 
setidaknya tujuh ribu penonton. Hampir semua kursi sudah terisi. 
Dari sinilah sorakan dan teriakan berasal. Penonton meneriakkan 
staccato berulang-ulang, “Bunuh dia! Bunuh dia!!!” 


Wajah semua orang dipenuhi dengan kegembiraan seolah-olah 
mereka sedang menyaksikan pertunjukan panggung yang megah. 


Dan salah satu leher dari dua protagonis itu digigit oleh binatang 


itu. Macan tutul itu kemudian mengiris perutnya dengan cakarnya 
dan mulai merobek organ dalamnya. Darah yang keluar dari 
tubuhnya berkumpul menjadi aliran. Wajahnya rusak. Hidung dan 
matanya hampir tidak bisa dilihat lagi, sementara tengkoraknya 
mulai menampakkan diri kepada penonton. 


Meskipun terpidana mati lainnya masih hidup, rasa takut 
menguasai dirinya. Dia lumpuh di sisi lain arena. Sepertinya dia 
telah menjalani kehidupan yang baik sebelum dia menjadi 
terpidana mati. Semua lemak di tubuhnya bergoyang tanpa henti. 
Dia menyaksikan dengan ngeri saat cheetah itu melahap narapidana 
hukuman mati lainnya. Arena tersebut sengaja membuat cheetah 
kelaparan selama beberapa waktu untuk meningkatkan agresivitas 
cheetah. Itu dapat lebih meningkatkan nilai hiburan pertunjukan. 


Meski penonton di tribun baru saja menyaksikan kematian 
seseorang, mereka tetap terlihat tidak puas. Pria gendut di sisi lain 
arena masih hidup. Jadi mereka mulai mendesak para pelatih untuk 
membuat macan tutul membunuhnya. Kedua pelatih itu kemudian 
menggunakan tongkat panjang untuk menyodok macan tutul, 
menghentikan makan malamnya dan memaksanya untuk 
menyerang narapidana lainnya. 


Pria gendut itu ingin bangkit dan lari menyelamatkan nyawanya 
ketika dia melihat kucing datang untuknya. Namun, kakinya 
menjadi sangat lemah sehingga dia gagal bangkit bahkan setelah 
dua kali mencoba. Kejenakaannya membuat penonton meledak 
tertawa mengejek. 


Akhirnya, pria gendut itu berdiri. Sial baginya, macan tutul itu 
semakin dekat. Tanpa ragu, dia berkeliling dan mulai berlari. Jelas, 
dia tidak akan pernah bisa berlari lebih cepat dari macan tutul itu. 
Pelarian pria gemuk itu telah memicu naluri berburu macan tutul, 
dan sebelum ada yang bisa bereaksi, dia menerkam pria gemuk itu 
tanpa ampun. 


Pada saat itu, Zhang Heng merasa tidak ada gunanya melihat 


macan tutul melakukan pembunuhan lagi. 


Bab 738: Arena dan Tahanan Baris Maut 


Kegelapan yang menyelimuti Zhang Heng memudar seperti air 
pasang. 


Sebelum dia membuka matanya, dia mendengar sorak-sorai dan 
jeritan yang memekakkan telinga.Suara itu datang dari atas 
kepalanya, dan bercampur di dalamnya adalah auman 
binatang.Binatang buas ini sepertinya hanya berjarak satu meter 
darinya. 


Bahkan Zhang Heng, yang selalu tenang, terkejut. 


Apa yang dimaksud dengan berada satu meter dari binatang buas 
itu? Seekor binatang buas seperti singa dan harimau bisa 
membunuhnya dengan satu pukulan.Jika dia mengantisipasi 
mereka, dia mungkin bisa menghindari serangan itu.Namun, dia 
tidak tahu lokasi tepatnya saat ini, dan hitungan mundur akan 
segera berakhir dalam lima detik.Mata Zhang Heng masih perlu 
menyesuaikan dengan kecerahan di sekitarnya.Penundaan sedetik 
saja akan meningkatkan angka kematian Zhang Heng secara 
signifikan. 


Jika situasinya seperti yang dia bayangkan, maka ada kemungkinan 
besar dia akan mati di awal pencarian ini.Secara logis, karena dia 
baru saja menerima misi bertahan hidup biasa, dia seharusnya tidak 
ditempatkan dalam skenario berbahaya seperti itu sejak awal. 


Detik berikutnya, Zhang Heng melanjutkan penglihatannya. 


Hal pertama yang dia lihat adalah singa di depannya.Sorakan itu 
membuatnya semakin gelisah, dan dia berdiri, menggeram 
mengancam ke arahnya.Sepertinya itu akan menyerang begitu 


kandang dibuka.Dia aman untuk saat ini karena singa itu masih 
terkunci di dalam kandang. 


Zhang Heng menarik napas lega saat melihat ini.Setelah itu, dia 
mendapati dirinya berdiri di sebuah ruangan yang gelap dan 
bau.Sorakan itu terus datang dari atasnya, dan ada orang lain di 
sampingnya, memegang mangkuk keramik berisi daging mentah, 
menatap singa di dalam kandang dengan ketakutan. 


Menilai dari pakaian pria itu, dia seharusnya menjadi 
budak.Mengenakan jubah panjang lengan pendek dan sepasang 
sandal, Zhang Heng menemukan bahwa dia juga mengenakan 
pakaian yang sama.Bahkan sebelum dia sempat menyapa pria itu, 
pria lain dengan cambuk masuk, memukulnya sambil berteriak 
sekuat tenaga. 


Zhang Heng senang bahwa dia telah menghabiskan banyak waktu 
untuk mempelajari bahasa lain selama pencarian Layar Hitam.Salah 
satunya adalah bahasa Latin, lingua franca Romawi kuno. 


Setelah lebih dari seribu tahun, bahasa tersebut akan berubah 
seiring waktu, dan perbedaan besar dalam hal pengucapan dan 
aksen akan terjadi.Orang Romawi kuno, misalnya, melafalkan “a' 
dan “e' secara terpisah, dan ketika mereka melafalkan 'c,' bunyinya 
sangat mirip dengan “k'.Selain itu, nada bicaranya banyak naik 
turun. 


Zhang Heng merasa seolah-olah sedang mendengarkan dialek yang 
belum pernah dia dengar sebelumnya.Setelah harus menebak apa 
yang orang itu bicarakan, sepertinya dia bertanya kepada mereka 
mengapa mereka tidak selesai memberi makan Ouinta. 


Tak perlu dikatakan, Ouinta adalah nama singa di kandang di 
hadapannya.Segera, Zhang Heng mengambil semangkuk daging 
dari pasangannya dan menuangkannya ke dalam kandang. 


Ouinta akhirnya berhenti menggeram setelah diisi dagingnya. 


Namun, pengawas masih belum puas dengan mereka.Dia berteriak 
lagi dan bersiap untuk mencambuk cambuknya.Pria di samping 
Zhang Heng segera menundukkan kepalanya dan berlari keluar dari 
tempat itu dengan tergesa-gesa.Zhang Heng dengan cepat 
mengikuti di belakangnya.Begitu mereka jauh dari pengawas, 
Zhang Heng berinisiatif untuk mengajukan pertanyaan kepada pria 
itu. “Hei, siapa namamu?” 


Pihak lain sepertinya tidak mengerti, jadi Zhang Heng mengulangi 
pertanyaan itu lagi. 


“Kamu tahu bagaimana berbicara bahasa Latin?” Kali ini, pria itu 
akhirnya memahami pertanyaan Zhang Heng.Dengan ekspresi 
terkejut di wajahnya, dia menjawab, “Saya Varo, bagaimana 
denganmu?” 


Namaku Zhang Heng. 


Zhang Heng memberikan pengantar sederhana tetapi berhenti di 
akhir. “Mohon pelan-pelan saat Anda berbicara.Bahasa Latin saya 
tidak terlalu bagus.” 


“Oke, oke... senang bertemu denganmu, Zhang Heng.Tidak, saya 
harus mengatakan bahwa sangat disayangkan bertemu dengan 
Anda di sini.” Varo tersenyum sedih. 


“Apakah kita sekarang berada di arena?” 


“Iya.Lebih tepatnya, kita sekarang berada di arena bawah tanah.“ 


“Tidak heran aku bisa mendengar semua suara itu.Apa yang mereka 
dukung? ” 


“Apa kamu tidak tahu? Mereka mengeksekusi terpidana mati.Saya 
dulu berada di antara penonton itu, bersorak bersama dengan yang 
lain.” Varo terlihat sedih saat mengenang masa lalu.“...tapi 
sekarang...” 


“Apakah orang Romawi mengeksekusi terpidana mati di arena?” 
Zhang Heng bertanya. 


“Ya, itu tradisi mereka.Mereka akan melepaskan binatang buas dan 
melahapnya.Mereka yang cukup malang akan dibawa ke 
sini.Ngomong-ngomong, mari kita bicara sambil berjalan.Partita 
ingin kita membereskan kekacauan itu.Dia akan mencambuk kita 
lagi jika pertunjukan gladiator ditunda.“ 


Zhang Heng memperhatikan bagaimana mata Varo bergetar 
ketakutan ketika dia menyebutkan pertunjukan gladiator.Tapi ini 
bukan waktunya untuk menanyakannya.Zhang Heng masih 
mengikutinya dari dekat, dan keduanya dengan cepat berjalan 
melalui terowongan dengan lampu minyak dan tiba di tanah. 


Arena tempat mereka berada tidak terlalu besar.Jelas, ini bukanlah 
colosseum yang terkenal di Roma. 


Namun, masih ada beberapa teras kursi, dan dapat menampung 
setidaknya tujuh ribu penonton.Hampir semua kursi sudah 
terisi.Dari sinilah sorakan dan teriakan berasal.Penonton 
meneriakkan staccato berulang-ulang, “Bunuh dia! Bunuh dia!” 


Wajah semua orang dipenuhi dengan kegembiraan seolah-olah 
mereka sedang menyaksikan pertunjukan panggung yang megah. 


Dan salah satu leher dari dua protagonis itu digigit oleh binatang 
itu.Macan tutul itu kemudian mengiris perutnya dengan cakarnya 
dan mulai merobek organ dalamnya.Darah yang keluar dari 


tubuhnya berkumpul menjadi aliran.Wajahnya rusak.Hidung dan 
matanya hampir tidak bisa dilihat lagi, sementara tengkoraknya 
mulai menampakkan diri kepada penonton. 


Meskipun terpidana mati lainnya masih hidup, rasa takut 
menguasai dirinya.Dia lumpuh di sisi lain arena.Sepertinya dia 
telah menjalani kehidupan yang baik sebelum dia menjadi 
terpidana mati.Semua lemak di tubuhnya bergoyang tanpa 
henti.Dia menyaksikan dengan ngeri saat cheetah itu melahap 
narapidana hukuman mati lainnya.Arena tersebut sengaja membuat 
cheetah kelaparan selama beberapa waktu untuk meningkatkan 
agresivitas cheetah.Itu dapat lebih meningkatkan nilai hiburan 
pertunjukan. 


Meski penonton di tribun baru saja menyaksikan kematian 
seseorang, mereka tetap terlihat tidak puas.Pria gendut di sisi lain 
arena masih hidup.Jadi mereka mulai mendesak para pelatih untuk 
membuat macan tutul membunuhnya.Kedua pelatih itu kemudian 
menggunakan tongkat panjang untuk menyodok macan tutul, 
menghentikan makan malamnya dan memaksanya untuk 
menyerang narapidana lainnya. 


Pria gendut itu ingin bangkit dan lari menyelamatkan nyawanya 
ketika dia melihat kucing datang untuknya.Namun, kakinya 
menjadi sangat lemah sehingga dia gagal bangkit bahkan setelah 
dua kali mencoba.Kejenakaannya membuat penonton meledak 
tertawa mengejek. 


Akhirnya, pria gendut itu berdiri.Sial baginya, macan tutul itu 
semakin dekat.Tanpa ragu, dia berkeliling dan mulai berlari.Jelas, 
dia tidak akan pernah bisa berlari lebih cepat dari macan tutul 
itu.Pelarian pria gemuk itu telah memicu naluri berburu macan 
tutul, dan sebelum ada yang bisa bereaksi, dia menerkam pria 
gemuk itu tanpa ampun. 


Pada saat itu, Zhang Heng merasa tidak ada gunanya melihat 
macan tutul melakukan pembunuhan lagi. 


Ch.739 


Bab 739: Performa yang Menyenangkan 


Setelah master binatang mengembalikan macan tutul ke dalam 
kandang, Zhang Heng dan Varo diminta untuk membersihkan 
kekacauan itu. 


Keduanya datang ke arena dengan gerobak. Menurut pernyataan 
Varo, ini bukan kali pertama dia menyaksikan eksekusi. Selama itu, 
dia menjadi salah satu penonton. Meskipun dia duduk di tingkat 
teratas yang dialokasikan untuk warga biasa, dia tidak merasakan 
ketidaknyamanan, juga tidak muak karenanya. 


Padahal, saat itu, dia sama hebohnya dengan penonton saat ini. 
Dikelilingi oleh teriakan dan sorakan panik, dia secara alami akan 
terinfeksi oleh atmosfer seperti festival. Adrenalinnya akan mulai 
memompa, dan detak jantungnya akan melonjak seolah-olah 
pertunjukan besar ditampilkan di depannya. Dan arena itu, pada 
kenyataannya, memainkan beberapa permainan dari waktu ke 
waktu. 


Selain memberi makan para narapidana binatang yang dijatuhi 
hukuman mati, ada juga jenis hukuman mati yang melibatkan 
drama mitos atau sejarah. Misalnya, Icarus akan membuat sepasang 
sayap lilin untuk dirinya sendiri dan berusaha terbang menuju 
matahari. Pada akhirnya, sayapnya meleleh, dan dia jatuh sampai 
mati. Untuk menghidupkan kembali legenda tersebut, arena akan 
membuat para terpidana mati memakai sayap lilin. Setelah itu, 
mereka akan menemukan cara untuk meluncurkannya ke langit, 
menyaksikan dia berjuang di udara saat dia jatuh sampai mati. Saat 
mendarat, kepalanya akan pecah berkeping-keping, darahnya 
kadang-kadang bahkan berceceran sampai ke kaki kaisar. Beberapa 
tahanan akan memerankan Prometheus, yang hatinya akan dibelah 


dan dimakan elang di depan semua orang... 


Harus diakui bahwa orang Romawi memang punya beberapa cara 
untuk menghibur diri di era ini. Mereka memiliki kemampuan luar 
biasa untuk menemukan metode paling kreatif untuk mengeksekusi 
para terpidana mati. Dari perspektif zaman modern, banyak di 
antaranya sangat tidak manusiawi dan berdarah. Apalagi pada 
tahun-tahun ketika Nero menjadi kaisar, beberapa pertunjukan 
begitu berdarah dan brutal sehingga warga pada zaman itu pun 
sulit menerimanya. 


Pertunjukan saat ini, setidaknya, seakan menghilangkan selera para 
penonton yang gaduh di tribun penonton saat ini. 


Ketika Varo berdiri di arena, dia merasa tidak enak badan — 
terutama ketika dia melihat dua tubuh yang dimutilasi di depannya, 
dia hampir memuntahkan sarapannya. Di sisi lain, ekspresi Zhang 
Heng tetap tidak berubah. Setelah bertahan dalam misi Perang 
Soviet-Finlandia dan Layar Hitam, dia terbiasa melihat orang mati. 
Pemandangan mengerikan hampir tidak mempengaruhi emosinya 
sekarang. Ketika sampai pada keanehan dan kengerian, 
pemandangan di depannya tidak ada apa-apanya dibandingkan 
dengan apa yang dia lihat di ruang bawah tanah dari pencarian 
Alien ... jangan lupa kota tepi laut yang benar-benar dihuni oleh 
monster. 


Varo gemetar ketakutan saat diperintahkan untuk memberi makan 
singa di dalam kandang. Mengetahui bahwa dia tidak bisa lagi 
mengandalkan Varo, Zhang Heng memerintahkannya, “Ikuti saya 
dengan gerobak.” 


Setelah itu, Zhang Heng mengaitkan mayat di tanah dengan kait di 
tangannya, menyeretnya ke kereta satu per satu, dan mengambil 
kaki macan tutul yang setengah dimakan. 


Sementara mereka membersihkan, beberapa kereta kuda yang 


ditarik kuda melaju dengan resmi ke arena dan berputar-putar. Para 
budak yang berdiri di atasnya mengenakan mahkota bunga dan 
karangan bunga, dan mereka melemparkan roti dan koin tembaga 
ke arah tribun. Semuanya tampak seperti pertunjukan selingan 
acara olahraga modern. 


Beberapa penonton berdiri untuk menerima hadiah, sementara yang 
lain memanfaatkan waktu istirahat untuk minum di tempat minum 
atau sekedar mengobrol dengan teman-teman mereka. Menurut 
Varo, performa gladiator selanjutnya harus ditingkatkan. 


Hari itu direncanakan akan dikemas dengan pertunjukan yang luar 
biasa. 


Namun, Zhang Heng dan Varo tidak bisa melihat mereka. Tidak 
lama kemudian mereka membersihkan tubuh dan segera diminta 
kembali ke bawah tanah untuk melanjutkan pekerjaan mereka. 


Zhang Heng akhirnya memiliki kesempatan untuk memeriksa panel 
karakternya. Yang paling dia pedulikan saat ini adalah keberadaan 
item game miliknya. Sebelum memasuki penjara bawah tanah ini, 
dia diminta untuk memilih barang yang ingin dia bawa. Hal 
terakhir yang dia harapkan adalah semuanya menjadi semua ketika 
dia tiba di sini. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis Kelamin: Laki-laki 


Umur: 20 


Nomor Pemain: 07958 


Jumlah permainan yang diselesaikan: 8 


Poin permainan saat ini: 0 


Possessions: Infinite Building Block (B), Pestilence Bone Bow (B), 
Feign Death (C), White Horse Crown (C), Filter Lens (D), Paris 
Arrow (D), Lucky Rabbit Foot (E), Hunter's Blessing (F), Cincin 
Sumpah (F), Soda Marmer (F) 


(Karena sifat ronde ini, semua item Anda telah disimpan di Red 
Nose Smithy. Pemain dapat mengambilnya dengan kata sandi: 
Vulkan) 


Keahlian: Swordsmanship Lv4, Sailing LV3, Shooting Lv3, 
Kemahiran bahasa Lv2 (delapan bahasa pada kemahiran 
komunikasi sehari-hari), Lego assembly Lv2, Panahan Lv2, Field 
survival Lv2, Driving Lv2, Modifikasi dan pemeliharaan kendaraan 
Lv2, Aerospace Lv2, Hacking LV2, Criminal Investigasi Lv2, Riasan 
Lv2, Koboi Lv2, Piano Lvl, Ski Lvl, Panjat Tebing Iv1, Herbologi 
Lvl1. 


Evaluasi: Pemain mewarisi sebagian dari kekuatan item Shadow-set 
dan memiliki ilmu pedang yang luar biasa. Sebagai lawan dalam 
pertempuran, Anda tidak ingin dia mendaratkan tangannya di 
senjata pedang apa pun. Dia adalah seorang ahli Lego, ahli tombak, 
dan seorang koboi yang sangat terampil. Termasuk keterampilan 
investigasi kriminal yang tajam dan kemampuan untuk 
menyamarkan dirinya secara efektif, dia memiliki peluang lebih 
tinggi untuk bertemu musuh daripada orang biasa. Dia juga utusan 
Pestilence dengan seekor kuda putih. Selain mengumpulkan banyak 
pengalaman berlayar, dia juga pandai menggunakan busur dan 
anak panah. Sedangkan untuk transportasi, dia bisa mengendarai 
mobil, menerbangkan pesawat, dan menavigasi pesawat ruang 
angkasa. Mudah beradaptasi dengan alam liar. Keterampilan yang 
dia kuasai, kesiapan tempur yang kuat, serta kemampuan untuk 
menepati janji menjadikannya permata langka di antara pemain 
lain. 


Kali ini, Zhang Heng telah meninggalkan Logam yang Larut Dalam 
Air dan Shell Betty karena mereka tidak akan berperan dalam 
kelangsungan hidupnya di penjara bawah tanah ini. Sebagai 
gantinya, dia membawa Feign Death dan Marble Soda. Selain itu, 
Shadow Key miliknya telah menghabiskan penggunaan terakhirnya 
setelah dia lulus tes sebelumnya. 


Dibandingkan dengan game sebelumnya, skillsetnya telah 
mengalami beberapa perubahan. Pertama-tama, keterampilan 
menembaknya akhirnya ditingkatkan menjadi Lv3. Ini juga skill 
ketiganya yang berada di atas Iv3. Selain itu, keterampilan koboi 
yang diperoleh dari penjara bawah tanah Barat sekarang Lv2, dan 
herbologinya yang dipelajari selama pencarian Alien telah 
mencapai Lvl. 


Meskipun ruang bawah tanah Perang Proxy tidak dirancang untuk 
membantu pemain meningkatkan keterampilan mereka atau 
mendapatkan item game, Zhang Heng telah menghabiskan waktu 
yang relatif lama di ruang bawah tanah. Saat memburu sisa-sisa 
alien untuk mendapatkan lebih banyak poin, dia akan mengambil 
kesempatan itu untuk mempelajari sesuatu yang baru. 


Pada dasarnya, semua yang dia harapkan sejauh ini. Selanjutnya, 
dia ingin tahu apa yang dikatakan sistem tentang keberadaan item 
game-nya. 


Tentu saja, dia lega saat mengetahui bahwa barang-barangnya 
masih ada di sana. 


Dia bisa mengerti mengapa sistem melakukan hal seperti itu. Dia 
memulai permainan sebagai budak kali ini. Menurut hukum 
Romawi, semua yang dimiliki budak adalah milik tuannya. Semua 
barang yang dia bawa ke penjara bawah tanah tidak begitu menarik 
kecuali White Horse Crown. Jika seseorang melihat seorang budak 
membawa Mahkota Kuda Putih, itu akan menyebabkan dia 
mendapat banyak masalah yang tidak perlu. 


Setelah Zhang Heng memeriksa panel karakternya, dia melihat Varo 
berdiri di sana dengan linglung tidak jauh darinya. Ada ekspresi 
suram di wajahnya. 


Bab 739: Performa yang Menyenangkan 


Setelah master binatang mengembalikan macan tutul ke dalam 
kandang, Zhang Heng dan Varo diminta untuk membersihkan 
kekacauan itu. 


Keduanya datang ke arena dengan gerobak.Menurut pernyataan 
Varo, ini bukan kali pertama dia menyaksikan eksekusi.Selama itu, 
dia menjadi salah satu penonton.Meskipun dia duduk di tingkat 
teratas yang dialokasikan untuk warga biasa, dia tidak merasakan 
ketidaknyamanan, juga tidak muak karenanya. 


Padahal, saat itu, dia sama hebohnya dengan penonton saat 
ini.Dikelilingi oleh teriakan dan sorakan panik, dia secara alami 
akan terinfeksi oleh atmosfer seperti festival.Adrenalinnya akan 
mulai memompa, dan detak jantungnya akan melonjak seolah-olah 
pertunjukan besar ditampilkan di depannya.Dan arena itu, pada 
kenyataannya, memainkan beberapa permainan dari waktu ke 
waktu. 


Selain memberi makan para narapidana binatang yang dijatuhi 
hukuman mati, ada juga jenis hukuman mati yang melibatkan 
drama mitos atau sejarah.Misalnya, Icarus akan membuat sepasang 
sayap lilin untuk dirinya sendiri dan berusaha terbang menuju 
matahari.Pada akhirnya, sayapnya meleleh, dan dia jatuh sampai 
mati.Untuk menghidupkan kembali legenda tersebut, arena akan 
membuat para terpidana mati memakai sayap lilin.Setelah itu, 
mereka akan menemukan cara untuk meluncurkannya ke langit, 
menyaksikan dia berjuang di udara saat dia jatuh sampai mati.Saat 
mendarat, kepalanya akan pecah berkeping-keping, darahnya 
kadang-kadang bahkan berceceran sampai ke kaki kaisar.Beberapa 
tahanan akan memerankan Prometheus, yang hatinya akan dibelah 
dan dimakan elang di depan semua orang... 


Harus diakui bahwa orang Romawi memang punya beberapa cara 
untuk menghibur diri di era ini.Mereka memiliki kemampuan luar 
biasa untuk menemukan metode paling kreatif untuk mengeksekusi 
para terpidana mati.Dari perspektif zaman modern, banyak di 
antaranya sangat tidak manusiawi dan berdarah.Apalagi pada 
tahun-tahun ketika Nero menjadi kaisar, beberapa pertunjukan 
begitu berdarah dan brutal sehingga warga pada zaman itu pun 
sulit menerimanya. 


Pertunjukan saat ini, setidaknya, seakan menghilangkan selera para 
penonton yang gaduh di tribun penonton saat ini. 


Ketika Varo berdiri di arena, dia merasa tidak enak badan — 
terutama ketika dia melihat dua tubuh yang dimutilasi di depannya, 
dia hampir memuntahkan sarapannya.Di sisi lain, ekspresi Zhang 
Heng tetap tidak berubah.Setelah bertahan dalam misi Perang 
Soviet-Finlandia dan Layar Hitam, dia terbiasa melihat orang 
mati.Pemandangan mengerikan hampir tidak mempengaruhi 
emosinya sekarang.Ketika sampai pada keanehan dan kengerian, 
pemandangan di depannya tidak ada apa-apanya dibandingkan 
dengan apa yang dia lihat di ruang bawah tanah dari pencarian 
Alien.jangan lupa kota tepi laut yang benar-benar dihuni oleh 
monster. 


Varo gemetar ketakutan saat diperintahkan untuk memberi makan 
singa di dalam kandang.Mengetahui bahwa dia tidak bisa lagi 
mengandalkan Varo, Zhang Heng memerintahkannya, “Ikuti saya 
dengan gerobak.” 


Setelah itu, Zhang Heng mengaitkan mayat di tanah dengan kait di 
tangannya, menyeretnya ke kereta satu per satu, dan mengambil 
kaki macan tutul yang setengah dimakan. 


Sementara mereka membersihkan, beberapa kereta kuda yang 
ditarik kuda melaju dengan resmi ke arena dan berputar-putar.Para 
budak yang berdiri di atasnya mengenakan mahkota bunga dan 


karangan bunga, dan mereka melemparkan roti dan koin tembaga 
ke arah tribun.Semuanya tampak seperti pertunjukan selingan acara 
olahraga modern. 


Beberapa penonton berdiri untuk menerima hadiah, sementara yang 
lain memanfaatkan waktu istirahat untuk minum di tempat minum 
atau sekedar mengobrol dengan teman-teman mereka.Menurut 
Varo, performa gladiator selanjutnya harus ditingkatkan. 


Hari itu direncanakan akan dikemas dengan pertunjukan yang luar 
biasa. 


Namun, Zhang Heng dan Varo tidak bisa melihat mereka.Tidak 
lama kemudian mereka membersihkan tubuh dan segera diminta 
kembali ke bawah tanah untuk melanjutkan pekerjaan mereka. 


Zhang Heng akhirnya memiliki kesempatan untuk memeriksa panel 
karakternya.Yang paling dia pedulikan saat ini adalah keberadaan 
item game miliknya.Sebelum memasuki penjara bawah tanah ini, 
dia diminta untuk memilih barang yang ingin dia bawa.Hal terakhir 
yang dia harapkan adalah semuanya menjadi semua ketika dia tiba 
di sini. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis Kelamin: Laki-laki 


Umur: 20 


Nomor Pemain: 07958 


Jumlah permainan yang diselesaikan: 8 


Poin permainan saat ini: 0 


Possessions: Infinite Building Block (B), Pestilence Bone Bow (B), 
Feign Death (C), White Horse Crown (C), Filter Lens (D), Paris 
Arrow (D), Lucky Rabbit Foot (E), Hunter's Blessing (F), Cincin 
Sumpah (F), Soda Marmer (F) 


(Karena sifat ronde ini, semua item Anda telah disimpan di Red 
Nose Smithy.Pemain dapat mengambilnya dengan kata sandi: 
Vulkan) 


Keahlian: Swordsmanship Lv4, Sailing LV3, Shooting Lv3, 
Kemahiran bahasa Lv2 (delapan bahasa pada kemahiran 
komunikasi sehari-hari), Lego assembly Lv2, Panahan Lv2, Field 
survival Lv2, Driving Lv2, Modifikasi dan pemeliharaan kendaraan 
Lv2, Aerospace Lv2, Hacking LV2, Criminal Investigasi Lv2, Riasan 
Lv2, Koboi Lv2, Piano Lvl, Ski Lvl, Panjat Tebing Iv1, Herbologi 
Lvl. 


Evaluasi: Pemain mewarisi sebagian dari kekuatan item Shadow-set 
dan memiliki ilmu pedang yang luar biasa.Sebagai lawan dalam 
pertempuran, Anda tidak ingin dia mendaratkan tangannya di 
senjata pedang apa pun.Dia adalah seorang ahli Lego, ahli tombak, 
dan seorang koboi yang sangat terampil.Termasuk keterampilan 
investigasi kriminal yang tajam dan kemampuan untuk 
menyamarkan dirinya secara efektif, dia memiliki peluang lebih 
tinggi untuk bertemu musuh daripada orang biasa.Dia juga utusan 
Pestilence dengan seekor kuda putih.Selain mengumpulkan banyak 
pengalaman berlayar, dia juga pandai menggunakan busur dan 
anak panah.Sedangkan untuk transportasi, dia bisa mengendarai 
mobil, menerbangkan pesawat, dan menavigasi pesawat ruang 
angkasa.Mudah beradaptasi dengan alam liar.Keterampilan yang 
dia kuasai, kesiapan tempur yang kuat, serta kemampuan untuk 
menepati janji menjadikannya permata langka di antara pemain 
lain. 


Kali ini, Zhang Heng telah meninggalkan Logam yang Larut Dalam 


Air dan Shell Betty karena mereka tidak akan berperan dalam 
kelangsungan hidupnya di penjara bawah tanah ini.Sebagai 
gantinya, dia membawa Feign Death dan Marble Soda.Selain itu, 
Shadow Key miliknya telah menghabiskan penggunaan terakhirnya 
setelah dia lulus tes sebelumnya. 


Dibandingkan dengan game sebelumnya, skillsetnya telah 
mengalami beberapa perubahan.Pertama-tama, keterampilan 
menembaknya akhirnya ditingkatkan menjadi Lv3.Ini juga skill 
ketiganya yang berada di atas Iv3.Selain itu, keterampilan koboi 
yang diperoleh dari penjara bawah tanah Barat sekarang Lv2, dan 
herbologinya yang dipelajari selama pencarian Alien telah 
mencapai Lvl. 


Meskipun ruang bawah tanah Perang Proxy tidak dirancang untuk 
membantu pemain meningkatkan keterampilan mereka atau 
mendapatkan item game, Zhang Heng telah menghabiskan waktu 
yang relatif lama di ruang bawah tanah.Saat memburu sisa-sisa 
alien untuk mendapatkan lebih banyak poin, dia akan mengambil 
kesempatan itu untuk mempelajari sesuatu yang baru. 


Pada dasarnya, semua yang dia harapkan sejauh ini.Selanjutnya, 
dia ingin tahu apa yang dikatakan sistem tentang keberadaan item 
game-nya. 


Tentu saja, dia lega saat mengetahui bahwa barang-barangnya 
masih ada di sana. 


Dia bisa mengerti mengapa sistem melakukan hal seperti itu.Dia 
memulai permainan sebagai budak kali ini.Menurut hukum 
Romawi, semua yang dimiliki budak adalah milik tuannya.Semua 
barang yang dia bawa ke penjara bawah tanah tidak begitu menarik 
kecuali White Horse Crown.Jika seseorang melihat seorang budak 
membawa Mahkota Kuda Putih, itu akan menyebabkan dia 
mendapat banyak masalah yang tidak perlu. 


Setelah Zhang Heng memeriksa panel karakternya, dia melihat Varo 
berdiri di sana dengan linglung tidak jauh darinya.Ada ekspresi 
suram di wajahnya. 


Ch.740 


Bab 740: Budak 


Zhang Heng telah mendengar tentang cerita tragis yang 
berhubungan dengan budak Romawi. 


Sementara Zhang Heng berpartisipasi dalam penjara bawah tanah 
Layar Hitam, perdagangan budak kebetulan sedang berkembang 
pesat. Dia telah memimpin Jackdaw untuk menyerang beberapa 
kapal budak ketika dia melihat betapa banyak orang kulit hitam 
dimasukkan ke dalam perut kapal, menunggu untuk disembelih 
seperti ternak. Bau air seni dan keringat yang memuakkan meresap 
di setiap kabin kapal. 


Setelah dia membajak kapal, Zhang Heng memilih pejuang terkuat 
dari budak hitam itu dengan bantuan Laeli. Dia kemudian akan 
merekrut mereka ke dalam geng bajak lautnya, dan dia akan 
mengirim sisanya ke sebuah pulau. Pulau-pulau ini nantinya akan 
berfungsi sebagai titik pasokan rahasia penting ketika gengnya 
bertempur melawan Angkatan Laut Nassau. Saat itu, Zhang Heng 
dianugerahi gelar Liberator of the New Word. Dia tidak menyangka 
bahwa dia akan menjadi budak suatu hari nanti. 


Hal terburuk adalah bahwa sistem tersebut telah menjadikannya 
budak di abad kedua, suatu periode di mana masyarakat itu sendiri 
dibangun di atas sistem perbudakan. Roma memiliki struktur sosial 
yang secara harfiah seperti piramida. Tepat di atas adalah 
bangsawan, diikuti oleh rakyat jelata, orang asing, dan di paling 
bawah, para budak. 


Budak ini tidak dianggap manusia dan hanya diperlakukan sebagai 
alat produksi atau alat hiburan. Pertunjukan yang berlangsung di 
atas mereka adalah contoh utama dari mengeksploitasi budak untuk 


hiburan murni — para gladiator ini akan menumpahkan darah dan 
daging untuk ditukar dengan sorak-sorai dan tepuk tangan. 


“Apa yang ada di pikiranmu?” Zhang Heng bertanya pada Varro. 


“Apa?” jawab yang terakhir, kaget. “Oh, oh, aku sedang 
memikirkan kapan giliran kita untuk tampil sebagai gladiator akan 
datang.” 


“Apakah kita diharuskan melakukan itu?” Zhang Heng sedikit 
terkejut. Menilai dari tugas yang diberikan kepada mereka saat ini, 
mereka seharusnya menjadi pekerja arena biasa. Terutama Varo — 
tidak hanya dia kurus, tapi dia juga kurang keberanian — dia 
bahkan tidak bisa mengumpulkan cukup kepercayaan untuk 
memberi makan singa di dalam kandang. Jika dia dipaksa menjadi 
gladiator dan bertarung dengan nyawanya, Zhang Heng menduga 
dia akan bertahan tidak lebih dari tiga detik. 


“Tidak sekarang, tentu saja. Kami tidak tahu apa-apa tentang 
menjadi gladiator. Kita akan mempermalukan diri kita sendiri jika 
kita terjun ke arena sekarang. Tidak ada yang mau melihat 
penampilan kami yang canggung. Tapi... "Varo merendahkan 
suaranya,“ Aku mendapat kabar... Orang barbar Jerman akan 
dikirim ke sini besok! Begitu mereka tiba, kita harus menghadiri 
sekolah gladiator untuk berlatih bersama mereka. ” 


Varo menatap Zhang Heng. Namun, dia tidak melihat ekspresi 
panik yang dia harapkan. Terkejut dengan reaksi acuh tak acuh, dia 
menambahkan, “Kamu ... tidak punya apa-apa untuk dikatakan?” 


“Apa yang kamu ingin aku katakan?” Zhang Heng mengangkat 
alisnya. 


“Kami akan dikirim ke kamp pelatihan gladiator besok. Saya 
mendengar bahwa kehidupan di sana lebih buruk daripada 


kematian. Mereka akan menyiksa dan mencambuk kita tanpa henti. 
Banyak yang mati karena mencoba menanggung pelatihan brutal 
ini. Mereka yang berhasil harus berpartisipasi dalam penilaian. Jika 
Anda lulus, Anda akan dipilih sebagai gladiator, di mana Anda akan 
bertarung sampai mati selama penampilan Anda di arena. ” 


“Jika Anda begitu khawatir tentang kehidupan Anda sendiri, 
bukankah Anda akan baik-baik saja jika gagal dalam penilaian 
akhir?” Zhang Heng berkata. 


“Itulah masalahnya. Semua budak yang gagal lewat akan dijual ke 
tambang atau desa untuk mengganti kerugian. Tahu bagaimana 
orang-orang di sana memperlakukan budak mereka? Mereka akan 
membuat Anda tetap bekerja sepanjang waktu, sama seperti ternak 
mereka. Sampai hari kematianmu, kamu tidak akan pernah bebas! ” 
Varro menjelaskan dengan putus asa. “Seharusnya tidak seperti ini. 
Chickpea berjanji padaku. ” 


Siapa Chickpea? 


“Seorang pedagang budak. Saya adalah temannya. Setelah saya 
menjadi budak, dia memberi tahu saya bahwa para bangsawan 
akan membeli saya di kota, dan saya akan menjalankan bisnis. 
Selama orang yang membeli saya memberi saya sejumlah uang, 
saya dapat menghasilkan lebih banyak uang untuk mereka. Dan 
begitu bisnis saya berkembang, saya akan dapat membeli kembali 
kebebasan saya lagi, "Varro mengepalkan tinjunya dengan kedua 
tangan. Dengan enggan dan menyakitkan, dia menangis, “Mengapa 
ini terjadi? Mengapa saya dijual sebagai budak? Tempatku bukan di 
sini... ” 


“Mungkin karena kamu memiliki tubuh yang terawat dengan baik?” 
jawab Zhang Heng. “Apakah Anda seorang pengusaha sebelum 
menjadi budak? Kamu akan terlihat sedikit lebih seperti seorang 
prajurit jika kamu mengenakan baju besi. ” 


“Tapi aku tidak pernah belajar bertarung!” Varro menggelengkan 
kepalanya. “Ini konyol. Jelas bahwa saya dapat menggunakan 
pengetahuan bisnis saya untuk mendatangkan lebih banyak 
kekayaan. Mengapa mereka mengirim saya ke sekolah gladiator 
untuk disiksa? Ini membuang-buang bakat. “ 


“Heh, jika apa yang kamu katakan itu benar, mungkin kamu harus 
berbicara dengan master di sini,” saran Zhang Heng. 


“Saya mencoba. Saya memberi tahu pengawas tentang situasi saya 
dan memintanya untuk memberi tahu majikannya di sini, "kata 
Varo. 


“Apa yang terjadi setelah itu?” 


“Kalau begitu... belum ada kabar sampai sekarang.” Varo 
meletakkan kain lap di tangannya dan ragu-ragu, “Mungkin aku 
harus pergi dan mencari majikannya sendiri. Bagaimana menurut 
anda?” 


Zhang Heng tidak langsung menjawab. Sebaliknya, dia bertanya, 
“Anda mengatakan bahwa Anda adalah seorang pengusaha 
sebelumnya. Mengapa Anda dijual? “ 


“Jangan sebutkan itu,” Varo menghela napas saat dia mendengar 
pertanyaan itu. “Saya menjual barang antik. Sebuah bisnis 
diturunkan kepada saya oleh ayah saya. Keluarga kami telah 
menghasilkan banyak uang dari ini, tetapi sayangnya, seseorang 
mendapatkan saya setelah itu. Saya mendengar teman saya 
bercerita tentang betapa menguntungkannya bisnis rami di Mesir. 
Jadi saya berdiskusi dengan seorang bangsawan di sana untuk 
menanam lebih banyak rami. Dia akan menyediakan tanah, dan 
saya harus membayar sisa biaya. Setelah rami ditenun menjadi 
kain, kami akan menjualnya ke Roma. Namun, teman saya 
dirampok begitu dia sampai di jalan. Dia kehilangan orang dan 
uangnya. Dan yang lebih buruk adalah saya menandatangani 


kontrak dengannya lebih awal. Jika dia tidak mendapatkan uang 
dalam waktu yang ditentukan, saya harus membayar dia sejumlah 
besar aset yang dilikuidasi. Saya mencoba yang terbaik, tetapi tetap 
saja, saya tidak dapat mengumpulkan cukup uang untuk 
membayarnya. 


“Wah, sungguh kisah yang menyedihkan,” kata Zhang Heng. 


Pada saat itu, ada raungan tepuk tangan yang memekakkan telinga. 
Sepertinya pertunjukan gladiator telah mencapai nya. Di sekitar 
tribun penonton terlihat sangat gembira. 


Dan Varo telah mengambil keputusan. “Besok, ketika barbar 
Jermanik dikawal ke sini, semua orang akan diminta berkumpul di 
satu tempat. Pada saat itu, tuan kita juga harus muncul. Saya dapat 
berbicara dengannya dan menceritakan tentang pengalaman bisnis 
saya. Jika semuanya berjalan lancar, saya akan bisa meninggalkan 
tempat ini. ” 


“Betulkah? Maka saya berharap Anda beruntung, ”jawab Zhang 
Heng. 


“Maaf, aku tidak bisa membantumu,” kata Varo, malu. Dia baru 
saja secara eksplisit menggambarkan kengerian sekolah gladiator, 
dan sekarang dia mengatakan bahwa dia akan meninggalkan Zhang 
Heng di sini. Keduanya baru saja bertemu, dan mereka tidak bisa 
dianggap sebagai teman atau bahkan kenalan dalam hal ini. 


Namun, setelah percakapan sebelumnya, keduanya memang 
menjadi sedikit lebih dekat. Sekarang, Varo seperti bodhisattva 
tanah liat yang menyeberangi sungai. Melindungi dirinya sendiri 
akan sulit, apalagi mengawasi Zhang Heng. 


“Tidak masalah. Ingatlah untuk memberi tahu saya pada hari Anda 
menjadi orang bebas. ” Setelah cerita Varo, Zhang Heng tidak 


terlalu optimis dengan tingkat kesuksesan Varo. Dia tahu bahwa di 
tengah kegelapan, Varo baru saja melihat secercah harapan. Tidak 
ada yang bisa membujuknya untuk melepaskan gagasan kabur dari 
sekolah gladiator sekarang. 


Bab 740: Budak 


Zhang Heng telah mendengar tentang cerita tragis yang 
berhubungan dengan budak Romawi. 


Sementara Zhang Heng berpartisipasi dalam penjara bawah tanah 
Layar Hitam, perdagangan budak kebetulan sedang berkembang 
pesat.Dia telah memimpin Jackdaw untuk menyerang beberapa 
kapal budak ketika dia melihat betapa banyak orang kulit hitam 
dimasukkan ke dalam perut kapal, menunggu untuk disembelih 
seperti ternak.Bau air seni dan keringat yang memuakkan meresap 
di setiap kabin kapal. 


Setelah dia membajak kapal, Zhang Heng memilih pejuang terkuat 
dari budak hitam itu dengan bantuan Laeli.Dia kemudian akan 
merekrut mereka ke dalam geng bajak lautnya, dan dia akan 
mengirim sisanya ke sebuah pulau.Pulau-pulau ini nantinya akan 
berfungsi sebagai titik pasokan rahasia penting ketika gengnya 
bertempur melawan Angkatan Laut Nassau.Saat itu, Zhang Heng 
dianugerahi gelar Liberator of the New Word.Dia tidak menyangka 
bahwa dia akan menjadi budak suatu hari nanti. 


Hal terburuk adalah bahwa sistem tersebut telah menjadikannya 
budak di abad kedua, suatu periode di mana masyarakat itu sendiri 
dibangun di atas sistem perbudakan.Roma memiliki struktur sosial 
yang secara harfiah seperti piramida.Tepat di atas adalah 
bangsawan, diikuti oleh rakyat jelata, orang asing, dan di paling 
bawah, para budak. 


Budak ini tidak dianggap manusia dan hanya diperlakukan sebagai 
alat produksi atau alat hiburan.Pertunjukan yang berlangsung di 


atas mereka adalah contoh utama dari mengeksploitasi budak untuk 
hiburan murni — para gladiator ini akan menumpahkan darah dan 
daging untuk ditukar dengan sorak-sorai dan tepuk tangan. 


“Apa yang ada di pikiranmu?” Zhang Heng bertanya pada Varro. 


“Apa?” jawab yang terakhir, kaget.“Oh, oh, aku sedang memikirkan 
kapan giliran kita untuk tampil sebagai gladiator akan datang.” 


“Apakah kita diharuskan melakukan itu?” Zhang Heng sedikit 
terkejut.Menilai dari tugas yang diberikan kepada mereka saat ini, 
mereka seharusnya menjadi pekerja arena biasa.Terutama Varo — 
tidak hanya dia kurus, tapi dia juga kurang keberanian — dia 
bahkan tidak bisa mengumpulkan cukup kepercayaan untuk 
memberi makan singa di dalam kandang.Jika dia dipaksa menjadi 
gladiator dan bertarung dengan nyawanya, Zhang Heng menduga 
dia akan bertahan tidak lebih dari tiga detik. 


“Tidak sekarang, tentu saja.Kami tidak tahu apa-apa tentang 
menjadi gladiator.Kita akan mempermalukan diri kita sendiri jika 
kita terjun ke arena sekarang.Tidak ada yang mau melihat 
penampilan kami yang canggung.Tapi... "Varo merendahkan 
suaranya,“ Aku mendapat kabar... Orang barbar Jerman akan 
dikirim ke sini besok! Begitu mereka tiba, kita harus menghadiri 
sekolah gladiator untuk berlatih bersama mereka.” 


Varo menatap Zhang Heng.Namun, dia tidak melihat ekspresi panik 
yang dia harapkan.Terkejut dengan reaksi acuh tak acuh, dia 
menambahkan, “Kamu.tidak punya apa-apa untuk dikatakan?” 


“Apa yang kamu ingin aku katakan?” Zhang Heng mengangkat 
alisnya. 


“Kami akan dikirim ke kamp pelatihan gladiator besok.Saya 
mendengar bahwa kehidupan di sana lebih buruk daripada 


kematian.Mereka akan menyiksa dan mencambuk kita tanpa 
henti.Banyak yang mati karena mencoba menanggung pelatihan 
brutal ini.Mereka yang berhasil harus berpartisipasi dalam 
penilaian.Jika Anda lulus, Anda akan dipilih sebagai gladiator, di 
mana Anda akan bertarung sampai mati selama penampilan Anda 
di arena.” 


“Jika Anda begitu khawatir tentang kehidupan Anda sendiri, 
bukankah Anda akan baik-baik saja jika gagal dalam penilaian 
akhir?” Zhang Heng berkata. 


“Itulah masalahnya.Semua budak yang gagal lewat akan dijual ke 
tambang atau desa untuk mengganti kerugian.Tahu bagaimana 
orang-orang di sana memperlakukan budak mereka? Mereka akan 
membuat Anda tetap bekerja sepanjang waktu, sama seperti ternak 
mereka.Sampai hari kematianmu, kamu tidak akan pernah bebas! ” 
Varro menjelaskan dengan putus asa.“Seharusnya tidak seperti 
ini.Chickpea berjanji padaku.” 


Siapa Chickpea? 


“Seorang pedagang budak.Saya adalah temannya.Setelah saya 
menjadi budak, dia memberi tahu saya bahwa para bangsawan 
akan membeli saya di kota, dan saya akan menjalankan 
bisnis.Selama orang yang membeli saya memberi saya sejumlah 
uang, saya dapat menghasilkan lebih banyak uang untuk 
mereka.Dan begitu bisnis saya berkembang, saya akan dapat 
membeli kembali kebebasan saya lagi, "Varro mengepalkan 
tinjunya dengan kedua tangan.Dengan enggan dan menyakitkan, 
dia menangis, “Mengapa ini terjadi? Mengapa saya dijual sebagai 
budak? Tempatku bukan di sini... ” 


“Mungkin karena kamu memiliki tubuh yang terawat dengan baik?” 
jawab Zhang Heng.“Apakah Anda seorang pengusaha sebelum 
menjadi budak? Kamu akan terlihat sedikit lebih seperti seorang 
prajurit jika kamu mengenakan baju besi.” 


“Tapi aku tidak pernah belajar bertarung!” Varro menggelengkan 
kepalanya.“Ini konyol.Jelas bahwa saya dapat menggunakan 
pengetahuan bisnis saya untuk mendatangkan lebih banyak 
kekayaan.Mengapa mereka mengirim saya ke sekolah gladiator 
untuk disiksa? Ini membuang-buang bakat.“ 


“Heh, jika apa yang kamu katakan itu benar, mungkin kamu harus 
berbicara dengan master di sini,” saran Zhang Heng. 


“Saya mencoba.Saya memberi tahu pengawas tentang situasi saya 
dan memintanya untuk memberi tahu majikannya di sini, "kata 
Varo. 


“Apa yang terjadi setelah itu?” 


“Kalau begitu... belum ada kabar sampai sekarang.” Varo 
meletakkan kain lap di tangannya dan ragu-ragu, “Mungkin aku 
harus pergi dan mencari majikannya sendiri.Bagaimana menurut 
anda?” 


Zhang Heng tidak langsung menjawab.Sebaliknya, dia bertanya, 
“Anda mengatakan bahwa Anda adalah seorang pengusaha 
sebelumnya.Mengapa Anda dijual? “ 


“Jangan sebutkan itu,” Varo menghela napas saat dia mendengar 
pertanyaan itu. “Saya menjual barang antik.Sebuah bisnis 
diturunkan kepada saya oleh ayah saya.Keluarga kami telah 
menghasilkan banyak uang dari ini, tetapi sayangnya, seseorang 
mendapatkan saya setelah itu.Saya mendengar teman saya bercerita 
tentang betapa menguntungkannya bisnis rami di Mesir.Jadi saya 
berdiskusi dengan seorang bangsawan di sana untuk menanam 
lebih banyak rami.Dia akan menyediakan tanah, dan saya harus 
membayar sisa biaya.Setelah rami ditenun menjadi kain, kami akan 
menjualnya ke Roma.Namun, teman saya dirampok begitu dia 
sampai di jalan.Dia kehilangan orang dan uangnya.Dan yang lebih 
buruk adalah saya menandatangani kontrak dengannya lebih 


awal.Jika dia tidak mendapatkan uang dalam waktu yang 
ditentukan, saya harus membayar dia sejumlah besar aset yang 
dilikuidasi.Saya mencoba yang terbaik, tetapi tetap saja, saya tidak 
dapat mengumpulkan cukup uang untuk membayarnya. 


“Wah, sungguh kisah yang menyedihkan,” kata Zhang Heng. 


Pada saat itu, ada raungan tepuk tangan yang memekakkan 
telinga.Sepertinya pertunjukan gladiator telah mencapai nya.Di 
sekitar tribun penonton terlihat sangat gembira. 


Dan Varo telah mengambil keputusan. “Besok, ketika barbar 
Jermanik dikawal ke sini, semua orang akan diminta berkumpul di 
satu tempat.Pada saat itu, tuan kita juga harus muncul.Saya dapat 
berbicara dengannya dan menceritakan tentang pengalaman bisnis 
saya.Jika semuanya berjalan lancar, saya akan bisa meninggalkan 
tempat ini.” 


“Betulkah? Maka saya berharap Anda beruntung, ”jawab Zhang 
Heng. 


“Maaf, aku tidak bisa membantumu,” kata Varo, malu.Dia baru saja 
secara eksplisit menggambarkan kengerian sekolah gladiator, dan 
sekarang dia mengatakan bahwa dia akan meninggalkan Zhang 
Heng di sini.Keduanya baru saja bertemu, dan mereka tidak bisa 
dianggap sebagai teman atau bahkan kenalan dalam hal ini. 


Namun, setelah percakapan sebelumnya, keduanya memang 
menjadi sedikit lebih dekat.Sekarang, Varo seperti bodhisattva 
tanah liat yang menyeberangi sungai.Melindungi dirinya sendiri 
akan sulit, apalagi mengawasi Zhang Heng. 


“Tidak masalah.Ingatlah untuk memberi tahu saya pada hari Anda 
menjadi orang bebas.” Setelah cerita Varo, Zhang Heng tidak terlalu 
optimis dengan tingkat kesuksesan Varo.Dia tahu bahwa di tengah 


kegelapan, Varo baru saja melihat secercah harapan.Tidak ada yang 
bisa membujuknya untuk melepaskan gagasan kabur dari sekolah 
gladiator sekarang. 


Ch.741 


Bab 741: Dari Mana Kamu? 


Karena mereka akan dikirim ke sekolah gladiator, keduanya diberi 
tugas ringan. Sampai sekarang, Zhang Heng masih belum 
mengalami penindasan kejam dari sistem perbudakan jahat yang 
diciptakan oleh masyarakat saat ini. 


Seolah-olah dia benar-benar melupakan mereka, pengawas tidak 
datang kepada mereka untuk menugaskan tugas baru setelah 
mereka menyelesaikan pekerjaan mereka. Oleh karena itu, Zhang 
Heng dan Varo memanfaatkan waktu tersebut untuk istirahat 
sejenak. 


Zhang Heng mulai berkomunikasi lebih banyak dengan Varo, 
mencoba mendapatkan informasi berguna sebanyak mungkin. 
Pengetahuannya tentang Roma kuno hanya terbatas pada tokoh 
sejarah dan peristiwa sejarah yang lebih terkenal. Varo, sebaliknya, 
berbeda. Sebelum menjadi budak, dia adalah warga negara Romawi 
dan pengusaha. Dia mendapat informasi lengkap tentang kejadian 
saat ini. Meskipun dia memiliki sosok kekar, dia sangat baik, 
mungkin merasa kasihan atas apa yang dia lakukan pada Zhang 
Heng sebelumnya. Oleh karena itu, dia menjawab setiap pertanyaan 
yang diajukan Zhang Heng. 


Mempertimbangkan situasi mereka saat ini, Zhang Heng pertama 
kali bertanya kepada Varo tentang status para budak. Varo 
memberitahunya bahwa para budak hidup di anak tangga paling 
bawah dalam masyarakat Romawi. Namun nasib mereka berbeda 
satu sama lain. 


“Tentu saja.” Varro menjelaskan dengan sabar, “Misalnya, budak 
yang bekerja di kota biasanya lebih baik daripada yang di 


pedesaan. Itu karena kota ini relatif lebih kaya, dan dengan 
keluarga yang lebih kaya, secara alami meningkatkan kondisi 
kehidupan para budak. Beberapa bangsawan sangat peduli dengan 
reputasi mereka, jadi mereka memastikan bahwa mereka 
memberikan kesempatan untuk menunjukkan kebaikan mereka 
kepada orang lain. Kebanyakan dari mereka tidak terlalu 
membebani budak mereka. Pekerjaan mereka termasuk merawat 
tuan mereka dan membersihkan rumah. Tidak banyak pekerjaan 
berat bagi mereka. Di sisi lain, budak yang dijual ke pedesaan 
memiliki nasib yang sangat berbeda. “ 


Varro menjilat bibirnya yang agak kering dan melanjutkan. “Dijual 
ke pedesaan, budak harus bertani atau menambang. Makanan yang 
mereka makan dan kondisi kehidupan mereka sangat buruk. Yang 
dipedulikan majikan mereka adalah membuat mereka bekerja tanpa 
henti, tidak peduli tentang bagaimana budak mereka hidup. 
Semakin banyak mereka melakukannya, semakin sedikit mereka 
makan. Dan pada saat yang sama, mereka akan mendapatkan lebih 
banyak uang. Budak wanita mengalami nasib yang lebih buruk. 
Mereka terpaksa tetap melahirkan bayi. Setiap kali seorang anak 
lahir, itulah uang untuk tuannya. Ketika anak itu tumbuh besar, 
mereka akan memperbudak atau menjualnya. “ 


“Lalu bagaimana dengan investasi yang Anda sebutkan 
sebelumnya?” Zhang Heng bertanya. 


“Oh, itu takdir terbaik bagi seorang budak dengan bakat tertentu 
sepertiku. Budak dapat meminta pemiliknya untuk 
menginvestasikan sejumlah uang padanya dan memulai bisnis. 
Selama Anda dapat memberikan aliran pendapatan yang stabil 
kepada pemiliknya, status Anda perlahan-lahan akan tumbuh. 
Semakin tinggi status Anda, semakin sedikit Anda harus melayani 
tuan Anda. Dan jika Anda beruntung, Anda akhirnya akan 
mendapatkan kembali kebebasan Anda. Untuk memotivasi budak 
lain, banyak majikan datang dengan sejumlah uang. Setelah budak 
mendapatkan uang sebanyak itu, dia akan bisa mendapatkan 
kembali statusnya sebagai warga negara Romawi lagi. “ 


“Kedengarannya bagus,” kata Zhang Heng. 


Varo ragu-ragu dan kemudian menambahkan, “Sebenarnya, seorang 
gladiator... adalah jalan keluar bagi budak itu juga, meski tidak 
begitu. Jika Anda bisa lulus penilaian dan menjadi gladiator, status 
Anda akan lebih tinggi dari budak biasa. Dan jika Anda bisa 
memenangkan sejumlah pertempuran di arena, Anda juga bisa 
mendapatkan kembali kebebasan Anda. Namun, ini adalah tugas 
yang sangat menantang. Ada banyak gladiator dengan kemampuan 
bertempur yang luar biasa. Sayangnya, mereka tidak bertahan 
sampai hari mereka akan mendapatkan kembali kebebasan mereka. 
Jangankan kami. Ngomong — ngomong, dari mana kamu berasal? 
Saya belum pernah melihat seseorang dengan fitur wajah Anda. “ 


“Saya berasal dari Kekaisaran Han Agung di Timur Jauh,” kata 
Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak berbohong. Pada abad kedua M, Tiongkok 
diperintah oleh Dinasti Han Timur yang terhormat. Saat itu, Dinasti 
Han dan Kekaisaran Romawi adalah dua kerajaan terkuat secara 
global. Di masa depan, akan ada diskusi hangat di forum online 
tentang siapa yang akan menjadi pemenang jika terjadi perkelahian 
antara Dinasti Han dan Roma. 


Meskipun Tiongkok telah menemukan artefak seperti Piala Romawi, 
tidak ada jawaban yang seragam di antara komunitas arkeologi 
mengenai apakah Roma memiliki kontak dengan Dinasti Han atau 
tidak. Apalagi pertempuran di antara mereka. Konon, pembicaraan 
retoris dan subyektif seperti itu tanpa jawaban mutlak bisa 
berlangsung selamanya. 


Benar saja, Varo bingung ketika dia mendengar tentang Kekaisaran 
Han, dan dia tidak tahu di mana China berada. “Lalu mengapa 
kamu datang ke Roma dan menjadi budak?” 


“Saya ingin melihat apa yang ada di sisi barat. Itulah mengapa saya 


bepergian ke sini. Ketika saya pergi ke Persia, saya bertemu dengan 
seorang perampok. Dia menyerang saya dan menjual saya ke 
seorang pedagang budak. Setelah itu, pedagang budak 
memindahkan saya ke Roma. “ 


Zhang Heng dengan santai mengarang cerita yang bisa dipercaya. 


“Kamu sangat disayangkan, teman timurku.” Varo berduka untuk 
Zhang Heng selama tiga detik. Menurutnya, temperamen dan kulit 
Zhang Heng yang terawat adalah bukti bahwa dia adalah seorang 
bangsawan. Dan dia juga menebak bahwa Zhang Heng bukanlah 
bangsawan biasa melainkan seorang dengan status bergengsi. 


Varo mencurigai ada yang salah dengan Zhang Heng. Mengapa dia 
menyerah pada kehidupan yang baik sebagai bagian dari kelas 
penguasa dan datang ke tempat yang sangat jauh dari tempat 
tinggalnya. Tidak hanya diserang perampok, ia juga dijual ke 
pedagang budak. Sekarang, tidak akan ada cara baginya untuk 
kembali ke rumah, dan sepertinya dia akan kehilangan nyawanya di 
sini. 


Namun, sebelum Varo merasa kasihan pada Zhang Heng, dia 
mengira pengalaman tragisnya sendiri tidak jauh lebih baik 
daripada Zhang Heng. Suasana hatinya kembali turun ke dasar laut. 
Pada saat yang sama, dia merasa bahwa hubungannya dengan 
Zhang Heng semakin dekat. Keduanya menjalani kehidupan yang 
baik, tetapi kemalangan besar menimpa mereka dan menjadikan 
mereka budak. 


Varo tidak bisa menahan diri untuk tidak menepuk dadanya dan 
berkata, “Jangan khawatir, jika saya mendapatkan kembali 
kebebasan saya di masa depan. Saya akan menghasilkan banyak 
uang, menebus kebebasan Anda dari arena ini, dan membiarkan 
Anda kembali ke kampung halaman Anda. “ 


“Terima kasih banyak,” jawab Zhang Heng dengan sopan. Namun, 


dia tidak menganggap serius janji Varo. 


Karena dia tahu bahwa budak berada di bawah masyarakat 
Romawi, dia tidak akan membiarkan dirinya menjadi budak 
sepanjang permainan. Untungnya, meski Roma sedang dalam tahap 
perbudakan, bukan berarti tidak ada cara bagi para budak untuk 
mendapatkan kembali kebebasannya. Menurut Varo, mereka bisa 
mendapatkan kembali statusnya sebagai warga negara Romawi 
melalui kerja keras. Status warga negara Romawi lebih tinggi 
daripada warga negara asing. Secara logika, seorang sipil juga bisa 
berubah menjadi bangsawan. Tentu saja, itu jauh lebih sulit 
daripada berubah dari seorang budak menjadi seorang sipil. 


Zhang Heng tidak perlu terlalu memikirkan banyak hal pada tahap 
ini. Dia harus fokus untuk menyingkirkan status budaknya terlebih 
dahulu. 


Keduanya mengobrol sebentar sampai makan malam. 


Dalam semua keadilan, makan malam cukup bagus. Itu tidak 
sebanding dengan makanan yang dimakan Zhang Heng dari tempat 
asalnya. Selain kacang dalam bubur, Zhang Heng menemukan 
daging dan kepiting di dalamnya. 


Namun, Varo tidak bergembira saat melihat daging itu. Dia 
kemudian berbisik kepada Zhang Heng, “Sepertinya mereka benar- 
benar berencana untuk memasukkan kita ke sekolah gladiator.” 


Bab 741: Dari Mana Kamu? 


Karena mereka akan dikirim ke sekolah gladiator, keduanya diberi 
tugas ringan.Sampai sekarang, Zhang Heng masih belum mengalami 
penindasan kejam dari sistem perbudakan jahat yang diciptakan 
oleh masyarakat saat ini. 


Seolah-olah dia benar-benar melupakan mereka, pengawas tidak 
datang kepada mereka untuk menugaskan tugas baru setelah 
mereka menyelesaikan pekerjaan mereka.Oleh karena itu, Zhang 
Heng dan Varo memanfaatkan waktu tersebut untuk istirahat 
sejenak. 


Zhang Heng mulai berkomunikasi lebih banyak dengan Varo, 
mencoba mendapatkan informasi berguna sebanyak 
mungkin.Pengetahuannya tentang Roma kuno hanya terbatas pada 
tokoh sejarah dan peristiwa sejarah yang lebih terkenal.Varo, 
sebaliknya, berbeda.Sebelum menjadi budak, dia adalah warga 
negara Romawi dan pengusaha.Dia mendapat informasi lengkap 
tentang kejadian saat ini.Meskipun dia memiliki sosok kekar, dia 
sangat baik, mungkin merasa kasihan atas apa yang dia lakukan 
pada Zhang Heng sebelumnya.Oleh karena itu, dia menjawab setiap 
pertanyaan yang diajukan Zhang Heng. 


Mempertimbangkan situasi mereka saat ini, Zhang Heng pertama 
kali bertanya kepada Varo tentang status para budak.Varo 
memberitahunya bahwa para budak hidup di anak tangga paling 
bawah dalam masyarakat Romawi.Namun nasib mereka berbeda 
satu sama lain. 


“Tentu saja.” Varro menjelaskan dengan sabar, “Misalnya, budak 
yang bekerja di kota biasanya lebih baik daripada yang di 
pedesaan.Itu karena kota ini relatif lebih kaya, dan dengan keluarga 
yang lebih kaya, secara alami meningkatkan kondisi kehidupan 
para budak.Beberapa bangsawan sangat peduli dengan reputasi 
mereka, jadi mereka memastikan bahwa mereka memberikan 
kesempatan untuk menunjukkan kebaikan mereka kepada orang 
lain.Kebanyakan dari mereka tidak terlalu membebani budak 
mereka.Pekerjaan mereka termasuk merawat tuan mereka dan 
membersihkan rumah.Tidak banyak pekerjaan berat bagi mereka.Di 
sisi lain, budak yang dijual ke pedesaan memiliki nasib yang sangat 
berbeda." 


Varro menjilat bibirnya yang agak kering dan melanjutkan. Dijual 


ke pedesaan, budak harus bertani atau menambang.Makanan yang 
mereka makan dan kondisi kehidupan mereka sangat buruk.Yang 
dipedulikan majikan mereka adalah membuat mereka bekerja tanpa 
henti, tidak peduli tentang bagaimana budak mereka 
hidup.Semakin banyak mereka melakukannya, semakin sedikit 
mereka makan.Dan pada saat yang sama, mereka akan 
mendapatkan lebih banyak uang.Budak wanita mengalami nasib 
yang lebih buruk.Mereka terpaksa tetap melahirkan bayi.Setiap kali 
seorang anak lahir, itulah uang untuk tuannya.Ketika anak itu 
tumbuh besar, mereka akan memperbudak atau menjualnya.“ 


“Lalu bagaimana dengan investasi yang Anda sebutkan 
sebelumnya?” Zhang Heng bertanya. 


“Oh, itu takdir terbaik bagi seorang budak dengan bakat tertentu 
sepertiku.Budak dapat meminta pemiliknya untuk 
menginvestasikan sejumlah uang padanya dan memulai 
bisnis.Selama Anda dapat memberikan aliran pendapatan yang 
stabil kepada pemiliknya, status Anda perlahan-lahan akan 
tumbuh.Semakin tinggi status Anda, semakin sedikit Anda harus 
melayani tuan Anda.Dan jika Anda beruntung, Anda akhirnya akan 
mendapatkan kembali kebebasan Anda.Untuk memotivasi budak 
lain, banyak majikan datang dengan sejumlah uang.Setelah budak 
mendapatkan uang sebanyak itu, dia akan bisa mendapatkan 
kembali statusnya sebagai warga negara Romawi lagi.“ 


“Kedengarannya bagus,” kata Zhang Heng. 


Varo ragu-ragu dan kemudian menambahkan, “Sebenarnya, seorang 
gladiator... adalah jalan keluar bagi budak itu juga, meski tidak 
begitu.Jika Anda bisa lulus penilaian dan menjadi gladiator, status 
Anda akan lebih tinggi dari budak biasa.Dan jika Anda bisa 
memenangkan sejumlah pertempuran di arena, Anda juga bisa 
mendapatkan kembali kebebasan Anda.Namun, ini adalah tugas 
yang sangat menantang.Ada banyak gladiator dengan kemampuan 
bertempur yang luar biasa.Sayangnya, mereka tidak bertahan 
sampai hari mereka akan mendapatkan kembali kebebasan 


mereka.Jangankan kami.Ngomong -— ngomong, dari mana kamu 
berasal? Saya belum pernah melihat seseorang dengan fitur wajah 
Anda.“ 


“Saya berasal dari Kekaisaran Han Agung di Timur Jauh,” kata 
Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak berbohong.Pada abad kedua M, Tiongkok 
diperintah oleh Dinasti Han Timur yang terhormat.Saat itu, Dinasti 
Han dan Kekaisaran Romawi adalah dua kerajaan terkuat secara 
global.Di masa depan, akan ada diskusi hangat di forum online 
tentang siapa yang akan menjadi pemenang jika terjadi perkelahian 
antara Dinasti Han dan Roma. 


Meskipun Tiongkok telah menemukan artefak seperti Piala Romawi, 
tidak ada jawaban yang seragam di antara komunitas arkeologi 
mengenai apakah Roma memiliki kontak dengan Dinasti Han atau 
tidak.Apalagi pertempuran di antara mereka.Konon, pembicaraan 
retoris dan subyektif seperti itu tanpa jawaban mutlak bisa 
berlangsung selamanya. 


Benar saja, Varo bingung ketika dia mendengar tentang Kekaisaran 
Han, dan dia tidak tahu di mana China berada. “Lalu mengapa kamu 
datang ke Roma dan menjadi budak?” 


“Saya ingin melihat apa yang ada di sisi barat.Itulah mengapa saya 
bepergian ke sini.Ketika saya pergi ke Persia, saya bertemu dengan 
seorang perampok.Dia menyerang saya dan menjual saya ke 
seorang pedagang budak.Setelah itu, pedagang budak 
memindahkan saya ke Roma.“ 


Zhang Heng dengan santai mengarang cerita yang bisa dipercaya. 


“Kamu sangat disayangkan, teman timurku.” Varo berduka untuk 
Zhang Heng selama tiga detik.Menurutnya, temperamen dan kulit 


Zhang Heng yang terawat adalah bukti bahwa dia adalah seorang 
bangsawan.Dan dia juga menebak bahwa Zhang Heng bukanlah 
bangsawan biasa melainkan seorang dengan status bergengsi. 


Varo mencurigai ada yang salah dengan Zhang Heng.Mengapa dia 
menyerah pada kehidupan yang baik sebagai bagian dari kelas 
penguasa dan datang ke tempat yang sangat jauh dari tempat 
tinggalnya.Tidak hanya diserang perampok, ia juga dijual ke 
pedagang budak.Sekarang, tidak akan ada cara baginya untuk 
kembali ke rumah, dan sepertinya dia akan kehilangan nyawanya di 
sini. 


Namun, sebelum Varo merasa kasihan pada Zhang Heng, dia 
mengira pengalaman tragisnya sendiri tidak jauh lebih baik 
daripada Zhang Heng.Suasana hatinya kembali turun ke dasar 
laut.Pada saat yang sama, dia merasa bahwa hubungannya dengan 
Zhang Heng semakin dekat.Keduanya menjalani kehidupan yang 
baik, tetapi kemalangan besar menimpa mereka dan menjadikan 
mereka budak. 


Varo tidak bisa menahan diri untuk tidak menepuk dadanya dan 
berkata, “Jangan khawatir, jika saya mendapatkan kembali 
kebebasan saya di masa depan.Saya akan menghasilkan banyak 
uang, menebus kebebasan Anda dari arena ini, dan membiarkan 
Anda kembali ke kampung halaman Anda.“ 


“Terima kasih banyak,” jawab Zhang Heng dengan sopan.Namun, 
dia tidak menganggap serius janji Varo. 


Karena dia tahu bahwa budak berada di bawah masyarakat 
Romawi, dia tidak akan membiarkan dirinya menjadi budak 
sepanjang permainan.Untungnya, meski Roma sedang dalam tahap 
perbudakan, bukan berarti tidak ada cara bagi para budak untuk 
mendapatkan kembali kebebasannya.Menurut Varo, mereka bisa 
mendapatkan kembali statusnya sebagai warga negara Romawi 
melalui kerja keras.Status warga negara Romawi lebih tinggi 
daripada warga negara asing.Secara logika, seorang sipil juga bisa 


berubah menjadi bangsawan.Tentu saja, itu jauh lebih sulit 
daripada berubah dari seorang budak menjadi seorang sipil. 


Zhang Heng tidak perlu terlalu memikirkan banyak hal pada tahap 
ini.Dia harus fokus untuk menyingkirkan status budaknya terlebih 
dahulu. 


Keduanya mengobrol sebentar sampai makan malam. 


Dalam semua keadilan, makan malam cukup bagus.Itu tidak 
sebanding dengan makanan yang dimakan Zhang Heng dari tempat 
asalnya.Selain kacang dalam bubur, Zhang Heng menemukan 
daging dan kepiting di dalamnya. 


Namun, Varo tidak bergembira saat melihat daging itu.Dia 
kemudian berbisik kepada Zhang Heng, “Sepertinya mereka benar- 
benar berencana untuk memasukkan kita ke sekolah gladiator.” 


Ch.742 


Bab 742: Orang Jermanik 


Keesokan paginya, Zhang Heng melihat orang Jerman itu duduk di 
kereta penjara. 


Saat ini, masyarakat Jermanik belum se-menjanjikan keturunannya 
yang kemudian menyebar ke seluruh Eropa. Bagi orang Romawi, 
orang-orang ini dianggap barbar, di mana “Jermanik” adalah istilah 
kolektif yang digunakan untuk suku-suku barbar di tepi kanan 
sungai Rhine. Bangsa Romawi dan Jermanik memiliki sejarah 
panjang berperang satu sama lain, konflik pertama antara kedua 
belah pihak dimulai sejak 113 SM. 


Dua suku Jermanik menyeberangi Sungai Danube untuk menyerang 
kota-kota Romawi, berniat untuk masuk, mendapatkan apa yang 
mereka inginkan, dan keluar dengan cepat. Namun, rencana mereka 
ketahuan, dan mereka disergap oleh legiun Romawi yang 
ditempatkan di sana. Dalam hal kekuatan mentah, orang Jerman 
memiliki keuntungan. Sebaliknya, orang Romawi lebih disiplin dan 
diperlengkapi dengan baik. Mereka juga cukup pintar untuk 
mengembangkan strategi berbeda untuk menghadapi musuh yang 
berbeda. Strategi ini begitu kokoh sehingga banyak ide taktis 
mereka diadopsi oleh militer modern berabad-abad kemudian. 


Karena itu, orang Jerman yang menganjurkan kemuliaan pribadi 
menderita kerugian besar. Namun, orang Romawi gagal 
menghentikan keinginan mereka untuk pergi ke selatan. Setelah itu, 
mereka harus berurusan dengan orang Jerman di perbatasan untuk 
waktu yang lama, terutama di abad pertama, di mana Wei Oing dan 
Huo Oubing mengirim Xiongnu ke barat, menyebabkan Fropa 
mengalami banyak masalah. 


Orang Jerman itu terjebak di tengah dan harus menambah 
kecepatan saat mereka menuju selatan. Ketika dia masih hidup, 
Aurelius berurusan dengan invasi Jerman dan kedua belah pihak 
terlibat dalam perang terus-menerus. Setelah ratusan tahun 
bertempur dan belajar, kaum barbar membuat kemajuan besar, dan 
pada saat yang sama, mengumpulkan pengalaman berharga dalam 
menangani pasukan Romawi. Begitu mereka meningkatkan teknik 
produksi, mereka menjadi semakin menantang untuk dihadapi. 


Zhang Heng tahu bahwa perang antara kedua belah pihak akan 
segera berakhir. Dia telah belajar dari Varo bahwa tahun ini adalah 
180 Masehi. Mantan kaisar Aurelius baru saja meninggal karena 
sakit di garis depan, dan putranya, Commodus, mewarisi tahta. 


Commodus tidak tertarik berperang dengan orang Jermanik. Jika 
Zhang Heng ingat dengan benar, kaisar kemudian akan 
menandatangani gencatan senjata dengan para pemimpin Jerman: 
gencatan senjata dengan imbalan subsidi tahunan untuk suku-suku 
Jermanik. 


Mempertimbangkan jarak antara garis depan dan ibu kota, kedua 
belah pihak mungkin telah menandatangani perjanjian, tetapi 
mereka belum menerima kabar tersebut. Karenanya, kelompok 
orang Jermanik ini bisa menjadi tawanan perang terakhir. 


Jelas, perjalanan mereka ke arena ini tidak terlalu menyenangkan. 
Sebagai penjajah dari utara, citra mereka tercemar oleh orang 
Romawi. Beberapa bahkan melempar batu saat diangkut. Orang 
Jerman ini tidak takut pada mereka, malah menertawakan para 
pengamat sebagai gantinya. 


Salah satu pria tertinggi di antara kelompok itu menoleh dengan 
jijik dan berkata kepada rekan-rekannya, “Sekelompok pussies.” 


Singkatnya, mereka datang ke sekolah gladiator dengan cara yang 
sangat bermusuhan. 


Setelah pedagang yang bertanggung jawab atas pengawal dan 
penanggung jawab sekolah gladiator menghitung orang Jerman, 
mereka mulai mendiskusikan harga akhir. Segera, mereka berhasil 
mencapai kesepakatan — 3000 sestertius per orang. Namun, 
mereka tidak dapat menyetujui harga untuk yang terakhir karena 
dia adalah yang terkuat dan terbesar di antara mereka. 


Orang yang bertanggung jawab di sekolah gladiator berharap dapat 
membelinya dengan harga 5000 sestertii, tetapi pedagang budak itu 
bersikeras meminta 10.000 sestertii. 


Karena jarak mereka cukup jauh, dan kedua belah pihak berbicara 
dengan sangat cepat, Zhang Heng tidak dapat mendengar apa yang 
mereka katakan. Jadi dia bertanya pada Varo di sampingnya, “Apa 
yang mereka bicarakan?” 


“Eh, pedagang budak berkata bahwa pria itu pemberani dan 
menyebabkan banyak masalah bagi pasukan mereka — banyak 
tentara yang dibunuh olehnya. Dan dia memiliki fisik yang kuat. 
Begitu mereka melatihnya dengan baik, dia bisa menjadi wanita 
pembunuh. Semua wanita bangsawan di Roma akan terpesona 
olehnya. Saat itu, pemiliknya akan mendapat banyak uang di sini, 
”jelas Varo. 


Pada saat yang sama, Varo mulai mengkhawatirkan masa depannya 
lagi, “Orang Jerman ini adalah tawanan perang, dan mereka semua 
tampak sangat kuat. Harga gladiator rata-rata hanya dua ribu 
sestertii. Alasan saya menjual diri saya seharga dua ribu lima 
sestertii adalah karena saya memiliki kemampuan untuk berbisnis. 
Masing-masing akan dijual seharga tiga ribu sestertii, dan yang 
terakhir dijual seharga sepuluh ribu. Tidak mungkin kita bisa 
mengalahkan mereka. ” 


Zhang Heng berada di pagar ketika dia mendengar apa yang 
dikatakan Varo. 


Dia telah memeriksa tempat itu sejak tadi malam. Tampaknya para 
petinggi tidak menganggap mereka berdua sebagai ancaman bagi 
sekolah gladiator, karena itu mereka tidak terlalu ketat. Selama 
mereka tidak keluar dari pintu, mereka bisa berkeliaran di sekitar 
sekolah. 


Adapun para budak yang telah menjadi gladiator, mereka 
tampaknya menikmati lebih banyak kebebasan. Mereka bahkan 
diizinkan keluar dari gerbang. Ini sepertinya berbeda dari sekolah 
gladiator yang dibayangkan Zhang Heng. Dengan keahliannya, 
ditambah dengan kemampuan Bayangan yang baru diperolehnya, 
tidak sulit baginya untuk melarikan diri saat malam tiba. 
Masalahnya adalah apa yang harus dia lakukan setelah dia 
melarikan diri. 


Sebagai satu-satunya orang Tionghoa yang telah jauh di belakang 
garis Kekaisaran Romawi, dia seperti jempol sakit yang menonjol di 
antara orang-orang. Karena dia bukan warga negara Romawi, dia 
bisa mendapat banyak masalah jika ketahuan bahwa dia adalah 
seorang budak dalam pelarian. 


Setelah memikirkannya, Zhang Heng menyerah pada gagasan untuk 
melarikan diri. Daripada mempertaruhkan nyawanya, akan lebih 
baik mendapatkan status untuk dirinya sendiri di sekolah gladiator. 


Varo takut menjadi gladiator, tapi Zhang Heng sama sekali tidak 
mengkhawatirkannya. Memiliki ilmu pedang Lv4, kelompok 
Germanic mungkin bahkan tidak sekuat dia, terutama dalam hal 
pengalaman bertempur. Faktanya, perhatian Zhang Heng tidak 
tertuju pada orang-orang barbar itu. 


Untuk membawa budak dan tawanan perang ini dengan lancar 
tanpa masalah, sekolah gladiator telah mengirim beberapa orang 
untuk memastikan tidak ada yang salah, termasuk enam gladiator 
dan dua pelatih. Bukan gladiator berotot yang menarik perhatian 
Zhang Heng tetapi seorang pelatih Persia. 


Kekar, menua, dan biasa-biasa saja, dia bukanlah orang yang paling 
menarik. Jika bukan karena mata biru pucatnya, dia tidak berbeda 
dengan orang Romawi biasa yang berjalan di jalan. 


Biasanya, Zhang Heng dapat mengekstrak banyak informasi 
berguna dari pandangan sekilas seseorang. Namun, ketika dia 
melihat pelatih Persia itu, dia tidak melihat apa-apa. 


Penanggung jawab sekolah gladiator bernegosiasi dengan pedagang 
budak untuk sementara waktu, dan kedua belah pihak akhirnya 
menyetujui harga. Mempertimbangkan bahwa sekolah bersedia 
membayar tiga ribu sestertius untuk setiap orang Jerman, sang 
pedagang mengalah dan memberi harga kepada Jermanik terakhir 
dengan tujuh ribu sestertius. Dia kemudian mengutuk dengan 
ketidakpuasan, menyebabkan teman-temannya tertawa. 


Orang-orang ini adalah pejuang dari berbagai suku. Setelah 
ditangkap oleh orang Romawi, mereka dengan cepat kehilangan 
keinginan untuk hidup, tidak terpengaruh oleh pengetahuan bahwa 
mereka akan dijual ke sekolah gladiator. Sebaliknya, suasana hati 
mereka masih bagus, tidak diganggu oleh orang Romawi di sekitar 
mereka. 


Bab 742: Orang Jermanik 


Keesokan paginya, Zhang Heng melihat orang Jerman itu duduk di 
kereta penjara. 


Saat ini, masyarakat Jermanik belum se-menjanjikan keturunannya 
yang kemudian menyebar ke seluruh Eropa.Bagi orang Romawi, 
orang-orang ini dianggap barbar, di mana “Jermanik” adalah istilah 
kolektif yang digunakan untuk suku-suku barbar di tepi kanan 
sungai Rhine.Bangsa Romawi dan Jermanik memiliki sejarah 
panjang berperang satu sama lain, konflik pertama antara kedua 
belah pihak dimulai sejak 113 SM. 


Dua suku Jermanik menyeberangi Sungai Danube untuk menyerang 
kota-kota Romawi, berniat untuk masuk, mendapatkan apa yang 
mereka inginkan, dan keluar dengan cepat.Namun, rencana mereka 
ketahuan, dan mereka disergap oleh legiun Romawi yang 
ditempatkan di sana.Dalam hal kekuatan mentah, orang Jerman 
memiliki keuntungan.Sebaliknya, orang Romawi lebih disiplin dan 
diperlengkapi dengan baik.Mereka juga cukup pintar untuk 
mengembangkan strategi berbeda untuk menghadapi musuh yang 
berbeda.Strategi ini begitu kokoh sehingga banyak ide taktis 
mereka diadopsi oleh militer modern berabad-abad kemudian. 


Karena itu, orang Jerman yang menganjurkan kemuliaan pribadi 
menderita kerugian besar.Namun, orang Romawi gagal 
menghentikan keinginan mereka untuk pergi ke selatan.Setelah itu, 
mereka harus berurusan dengan orang Jerman di perbatasan untuk 
waktu yang lama, terutama di abad pertama, di mana Wei Oing dan 
Huo Oubing mengirim Xiongnu ke barat, menyebabkan Fropa 
mengalami banyak masalah. 


Orang Jerman itu terjebak di tengah dan harus menambah 
kecepatan saat mereka menuju selatan.Ketika dia masih hidup, 
Aurelius berurusan dengan invasi Jerman dan kedua belah pihak 
terlibat dalam perang terus-menerus.Setelah ratusan tahun 
bertempur dan belajar, kaum barbar membuat kemajuan besar, dan 
pada saat yang sama, mengumpulkan pengalaman berharga dalam 
menangani pasukan Romawi.Begitu mereka meningkatkan teknik 
produksi, mereka menjadi semakin menantang untuk dihadapi. 


Zhang Heng tahu bahwa perang antara kedua belah pihak akan 
segera berakhir.Dia telah belajar dari Varo bahwa tahun ini adalah 
180 Masehi.Mantan kaisar Aurelius baru saja meninggal karena 
sakit di garis depan, dan putranya, Commodus, mewarisi tahta. 


Commodus tidak tertarik berperang dengan orang Jermanik.Jika 
Zhang Heng ingat dengan benar, kaisar kemudian akan 
menandatangani gencatan senjata dengan para pemimpin Jerman: 
gencatan senjata dengan imbalan subsidi tahunan untuk suku-suku 


Jermanik. 


Mempertimbangkan jarak antara garis depan dan ibu kota, kedua 
belah pihak mungkin telah menandatangani perjanjian, tetapi 
mereka belum menerima kabar tersebut.Karenanya, kelompok 
orang Jermanik ini bisa menjadi tawanan perang terakhir. 


Jelas, perjalanan mereka ke arena ini tidak terlalu 
menyenangkan.Sebagai penjajah dari utara, citra mereka tercemar 
oleh orang Romawi.Beberapa bahkan melempar batu saat 
diangkut.Orang Jerman ini tidak takut pada mereka, malah 
menertawakan para pengamat sebagai gantinya. 


Salah satu pria tertinggi di antara kelompok itu menoleh dengan 
jijik dan berkata kepada rekan-rekannya, “Sekelompok pussies.” 


Singkatnya, mereka datang ke sekolah gladiator dengan cara yang 
sangat bermusuhan. 


Setelah pedagang yang bertanggung jawab atas pengawal dan 
penanggung jawab sekolah gladiator menghitung orang Jerman, 
mereka mulai mendiskusikan harga akhir.Segera, mereka berhasil 
mencapai kesepakatan — 3000 sestertius per orang.Namun, mereka 
tidak dapat menyetujui harga untuk yang terakhir karena dia 
adalah yang terkuat dan terbesar di antara mereka. 


Orang yang bertanggung jawab di sekolah gladiator berharap dapat 
membelinya dengan harga 5000 sestertii, tetapi pedagang budak itu 
bersikeras meminta 10.000 sestertii. 


Karena jarak mereka cukup jauh, dan kedua belah pihak berbicara 

dengan sangat cepat, Zhang Heng tidak dapat mendengar apa yang 
mereka katakan.Jadi dia bertanya pada Varo di sampingnya, “Apa 

yang mereka bicarakan?” 


“Eh, pedagang budak berkata bahwa pria itu pemberani dan 
menyebabkan banyak masalah bagi pasukan mereka — banyak 
tentara yang dibunuh olehnya.Dan dia memiliki fisik yang 
kuat.Begitu mereka melatihnya dengan baik, dia bisa menjadi 
wanita pembunuh.Semua wanita bangsawan di Roma akan 
terpesona olehnya.Saat itu, pemiliknya akan mendapat banyak uang 
di sini, "jelas Varo. 


Pada saat yang sama, Varo mulai mengkhawatirkan masa depannya 
lagi, “Orang Jerman ini adalah tawanan perang, dan mereka semua 
tampak sangat kuat.Harga gladiator rata-rata hanya dua ribu 
sestertii.Alasan saya menjual diri saya seharga dua ribu lima 
sestertii adalah karena saya memiliki kemampuan untuk 
berbisnis.Masing-masing akan dijual seharga tiga ribu sestertii, dan 
yang terakhir dijual seharga sepuluh ribu.Tidak mungkin kita bisa 
mengalahkan mereka.” 


Zhang Heng berada di pagar ketika dia mendengar apa yang 
dikatakan Varo. 


Dia telah memeriksa tempat itu sejak tadi malam.Tampaknya para 
petinggi tidak menganggap mereka berdua sebagai ancaman bagi 
sekolah gladiator, karena itu mereka tidak terlalu ketat.Selama 
mereka tidak keluar dari pintu, mereka bisa berkeliaran di sekitar 
sekolah. 


Adapun para budak yang telah menjadi gladiator, mereka 
tampaknya menikmati lebih banyak kebebasan.Mereka bahkan 
diizinkan keluar dari gerbang.Ini sepertinya berbeda dari sekolah 
gladiator yang dibayangkan Zhang Heng.Dengan keahliannya, 
ditambah dengan kemampuan Bayangan yang baru diperolehnya, 
tidak sulit baginya untuk melarikan diri saat malam 
tiba.Masalahnya adalah apa yang harus dia lakukan setelah dia 
melarikan diri. 


Sebagai satu-satunya orang Tionghoa yang telah jauh di belakang 
garis Kekaisaran Romawi, dia seperti jempol sakit yang menonjol di 


antara orang-orang.Karena dia bukan warga negara Romawi, dia 
bisa mendapat banyak masalah jika ketahuan bahwa dia adalah 
seorang budak dalam pelarian. 


Setelah memikirkannya, Zhang Heng menyerah pada gagasan untuk 
melarikan diri.Daripada mempertaruhkan nyawanya, akan lebih 
baik mendapatkan status untuk dirinya sendiri di sekolah gladiator. 


Varo takut menjadi gladiator, tapi Zhang Heng sama sekali tidak 
mengkhawatirkannya.Memiliki ilmu pedang Lv4, kelompok 
Germanic mungkin bahkan tidak sekuat dia, terutama dalam hal 
pengalaman bertempur.Faktanya, perhatian Zhang Heng tidak 
tertuju pada orang-orang barbar itu. 


Untuk membawa budak dan tawanan perang ini dengan lancar 
tanpa masalah, sekolah gladiator telah mengirim beberapa orang 
untuk memastikan tidak ada yang salah, termasuk enam gladiator 
dan dua pelatih.Bukan gladiator berotot yang menarik perhatian 
Zhang Heng tetapi seorang pelatih Persia. 


Kekar, menua, dan biasa-biasa saja, dia bukanlah orang yang paling 
menarik.Jika bukan karena mata biru pucatnya, dia tidak berbeda 
dengan orang Romawi biasa yang berjalan di jalan. 


Biasanya, Zhang Heng dapat mengekstrak banyak informasi 
berguna dari pandangan sekilas seseorang.Namun, ketika dia 
melihat pelatih Persia itu, dia tidak melihat apa-apa. 


Penanggung jawab sekolah gladiator bernegosiasi dengan pedagang 
budak untuk sementara waktu, dan kedua belah pihak akhirnya 
menyetujui harga.Mempertimbangkan bahwa sekolah bersedia 
membayar tiga ribu sestertius untuk setiap orang Jerman, sang 
pedagang mengalah dan memberi harga kepada Jermanik terakhir 
dengan tujuh ribu sestertius.Dia kemudian mengutuk dengan 
ketidakpuasan, menyebabkan teman-temannya tertawa. 


Orang-orang ini adalah pejuang dari berbagai suku.Setelah 
ditangkap oleh orang Romawi, mereka dengan cepat kehilangan 
keinginan untuk hidup, tidak terpengaruh oleh pengetahuan bahwa 
mereka akan dijual ke sekolah gladiator.Sebaliknya, suasana hati 
mereka masih bagus, tidak diganggu oleh orang Romawi di sekitar 
mereka. 


Ch.743 


Bab 743: Kemenangan Total 


Penerjemah: Terjemahan EndlessFantasy Editor: Terjemahan 
EndlessFantasy 


“Lepaskan mereka,” geram kepala sekolah gladiator. 


Apakah kamu yakin? Pedagang budak ragu-ragu, “Mereka bukan 
orang biasa, dan mereka tidak akan tinggal diam. Apakah Anda 
tidak perlu menelepon lebih banyak orang dulu? ” 


“Jika orang-orang saya di sini tidak bisa menangani mereka, saya 
sebaiknya menutup sekolah saya,” kata kepala sekolah dengan 
santai. 


Setelah mendengar ini, pedagang budak akhirnya berhenti ragu- 
ragu dan membuka pintu kayu gerobak penjara. 


Tahanan perang Jermanik turun dari gerobak satu per satu. Pria 
kekar di antara mereka menyipitkan mata dan memelototi kepala 
sekolah. Setelah itu, dia mulai meregangkan pergelangan tangan 
dan pergelangan kakinya. 


Pedagang budak dengan cepat melihat ke arah kepala sekolah di 
sisi lain. 


Yang terakhir membuat mereka terburu-buru dengan tidak sabar. 
“Percepat! Jangan berlama-lama. ” 


Pedagang budak kemudian mengambil kunci di tubuhnya dan 
membuka rantai pada orang-orang Jerman. Dia sengaja 
membebaskan pria Jerman paling kekar terakhir. Sayangnya, 
kecelakaan terjadi saat dia mendekatinya untuk membuka 
rantainya. Detik berikutnya, pria Jerman yang berotot itu meraih 
lehernya dan mengangkatnya dari tanah hanya dengan satu tangan. 


Pedagang budak berjuang mati-matian, menendang orang Jerman 
itu, dan mencoba menggunakan tangannya untuk melepaskan diri 
dari cengkeraman pria kekar itu. Bagi pria kekar, pedagang budak 
hanyalah sekarung daging yang lembut dan lembek. 


Wajahnya kemudian mulai memerah, dan dia bisa merasakan 
oksigen menipis dari tubuhnya sedikit demi sedikit. 


Tapi baik kedua pelatih maupun enam gladiator tidak berusaha 
membantunya. 


Tepat ketika penglihatan pedagang budak menjadi semakin kabur, 
dan dia berpikir bahwa di sinilah dia akan mati, orang Jerman yang 
kekar itu melepaskannya secara tiba-tiba. 


Pedagang budak itu jatuh ke tanah dengan bunyi gedebuk. Ketika 
jari kakinya pertama kali menyentuh tanah, kakinya menjadi lunak, 
dan dia berlutut di depan orang Jerman yang kekar itu. 


Orang yang bertanggung jawab di Sekolah Gladiator mendengus 
dingin, “Sepertinya kamu tidak sebodoh itu.” 


“Apakah itu benar? Saya pikir apa yang dia katakan memang masuk 
akal, "kata orang Jerman yang kekar itu dengan bangga. “Kamu 
seharusnya menyiapkan lebih banyak tenaga untuk menghadapi 
Bach.” 


“Yang lebih buruk dari barbarisme adalah kebodohan. Namamu 


Bach? ” kepala sekolah bertanya dengan dingin. “Berikan Bach yang 
bodoh ini pedang latihan. Mari kita lihat seberapa baik dia. ” Dia 
berkata kepada Bach, “Kamu lebih baik memastikan bahwa kamu 
memenuhi kata-katamu. Buktikan kepada saya bahwa Anda layak 
menerima tujuh ribu sestertii itu. Habitus, bermainlah dengannya. “ 


Gladiator bernama Habitus tersenyum mendengar perintah itu. Dia 
kemudian berjalan keluar dari kerumunan, mengambil pedang kayu 
latihan, dan melemparkannya ke depan orang Jerman itu, sambil 
menasihati, “Ingatlah untuk memohon belas kasihan jika Anda 
merasa sakit. Saya akan mencoba untuk bersikap lembut. “ 


Habitus tidak terus berdebat dengan bahasa Jerman. Dia mencabut 
pedang latihannya, meletakkannya di tangannya, dan menatapnya. 


“Yang berdiri di depanmu adalah Gaul Habitus, dari Victor 
Arena...” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan perkenalan dirinya, Bach, di sisi 
yang berlawanan, sudah mencabut pedangnya dan menyerang 
Habitus. 


Jika seseorang berasumsi bahwa orang Jermanik ini sebodoh dan 
terus terang seperti yang terlihat di permukaan, maka mereka salah. 
Faktanya, orang Jermanik ini buas dan licik. Bach memperhatikan 
bahwa Habitus telah lengah ketika dia memperkenalkan dirinya. 
Jadi, dia menuduhnya tanpa ragu-ragu. 


Dia bergerak secepat dan sekuat macan tutul. Dengan satu langkah 
besar, dia sampai di depan Habitus. 


Segera, dia mengayunkan pedang kayunya dan menciptakan 
hembusan angin. 


Namun Habitus tidak panik saat melihat Bach hendak 


menyerangnya dengan pedang kayu. Dia tidak melakukan 
pembelaan apapun. Dengan satu putaran, dia berhasil menghindari 
serangan diam-diam Bach. Setelah itu, dia dengan lembut 
mengaitkan kaki kiri Bach dengan ujung kakinya. Karena 
kelembaman yang ditimbulkan ketika Bach berlari ke arah Habitus, 
dia tidak berhenti tepat waktu. Itu menyebabkan dia kehilangan 
keseimbangan, dan dia jatuh ke tanah. 


“Kamu orang Jerman selalu berteriak dan berteriak dengan ganas. 
Tapi saya pikir tubuh Anda cukup jujur. Saya menghargai bahwa 
Anda berlutut ketika kita bertemu pertama kali, ”Habitus terkekeh. 


Kali ini giliran gladiator yang tertawa terbahak-bahak. 


Kasihan, jika ini terjadi di arena, Habitus bisa saja menusuk orang 
Jerman ini di punggungnya dengan pedangnya. 


Jadi orang Jerman ini terlihat kuat, tetapi mereka memiliki 
keterampilan tempur yang lemah. 


Penghinaan para gladiator menjadi api, mendidih darah di hati 
Bach. 


“Sekali lagi!” Orang Jermanik kekar itu tidak puas dengan hasilnya. 
Maka, dia berdiri dan memposisikan dirinya untuk bertarung 
dengan Habitus lagi. 


Kali ini dia tampak jauh lebih berhati-hati. Dia tahu bahwa 
gladiator di depannya tidak mudah untuk dihadapi. 


Dan lawannya, Habitus, masih tersenyum acuh tak acuh. 


Setelah itu, Bach menyerang lebih dulu. Orang Jermanik kekar 
akhirnya bisa menampilkan semua keahliannya kali ini. Meskipun 


ilmu pedangnya tidak sebaik, dia agresif dan kejam. Dia bisa 
memaksimalkan kekuatannya untuk keuntungannya. Biasanya, 
sebelum pertarungan dimulai, lawan biasa akan sangat takut 
padanya sehingga mereka hanya bisa menggunakan setengah dari 
kekuatan mereka untuk bertarung dengan Germanic. 


Namun Habitus tidak terganggu oleh Bach. Dia terus fokus 
menghindari serangannya. Sementara itu, dia menggunakan trik 
kecil untuk melecehkan lawannya. Dan itu hanya membuat Bach 
semakin marah. Dia terus meraung, tapi tidak ada yang bisa dia 
lakukan terhadap lawannya. 


Bach merasa seperti singa yang tampil di sirkus saat itu. Dia keras, 
tapi semua gerakannya hanyalah bahan tertawaan bagi orang lain. 


Setelah beberapa saat, dia berteriak, “Ayo kita lawan dia bersama- 
sama!” 


Orang-orang Jerman yang tersisa saling melirik, tetapi mereka tidak 
bergerak. Di sisi lain, orang yang bertanggung jawab atas sekolah 
berbicara, “Beri mereka pedang latihan.” 


Enam gladiator versus enam tawanan perang Jerman — Itu 
pertarungan yang adil. Kedua pelatih mulai menasihati gladiator 
mereka, membimbing mereka dan berharap memberi mereka 
sedikit keuntungan dalam pertempuran. Tindakan ini benar-benar 
membuat marah kaum Germanika. 


Namun, setelah menyaksikan pertarungan Bach, lima orang 
Jermanik lainnya tidak berani meremehkan musuh mereka, karena 
mereka harus memperhatikan gerakan mereka sepenuhnya. Namun, 
meski dengan sikap yang benar dan kekuatan maksimum, mereka 
tetap tidak bisa mengalahkan para gladiator. Pada akhirnya, para 
gladiator memenangkan pertempuran, dan keenam orang Jermanik, 
termasuk Bach, dipukuli hingga jatuh. 


Pada saat ini, orang yang bertanggung jawab di sekolah berkata 
lagi, “Memiliki kepercayaan diri adalah hal yang baik, tapi jangan 
membual tentang kekuatanmu jika kamu tidak bisa mengalahkan 
gladiatorku. Membunuh beberapa orang tidak membuat Anda 
menjadi ahli pertempuran. Gladiator ini telah mengalami 
pertempuran yang lebih kejam daripada kalian semua di sini. 
Mereka adalah pria sejati. Dibandingkan dengan mereka, kamu 
orang Jerman hanyalah setitik debu! ” 


Bab 743: Kemenangan Total 


Penerjemah: Terjemahan EndlessFantasyEditor: Terjemahan 
EndlessFantasy 


“Lepaskan mereka,” geram kepala sekolah gladiator. 


Apakah kamu yakin? Pedagang budak ragu-ragu, “Mereka bukan 
orang biasa, dan mereka tidak akan tinggal diam.Apakah Anda 
tidak perlu menelepon lebih banyak orang dulu? ” 


“Jika orang-orang saya di sini tidak bisa menangani mereka, saya 
sebaiknya menutup sekolah saya,” kata kepala sekolah dengan 
santai. 


Setelah mendengar ini, pedagang budak akhirnya berhenti ragu- 
ragu dan membuka pintu kayu gerobak penjara. 


Tahanan perang Jermanik turun dari gerobak satu per satu.Pria 
kekar di antara mereka menyipitkan mata dan memelototi kepala 
sekolah.Setelah itu, dia mulai meregangkan pergelangan tangan dan 
pergelangan kakinya. 


Pedagang budak dengan cepat melihat ke arah kepala sekolah di 
sisi lain. 


Yang terakhir membuat mereka terburu-buru dengan tidak 
sabar. “Percepat! Jangan berlama-lama.” 


Pedagang budak kemudian mengambil kunci di tubuhnya dan 
membuka rantai pada orang-orang Jerman.Dia sengaja 
membebaskan pria Jerman paling kekar terakhir.Sayangnya, 
kecelakaan terjadi saat dia mendekatinya untuk membuka 
rantainya.Detik berikutnya, pria Jerman yang berotot itu meraih 
lehernya dan mengangkatnya dari tanah hanya dengan satu tangan. 


Pedagang budak berjuang mati-matian, menendang orang Jerman 
itu, dan mencoba menggunakan tangannya untuk melepaskan diri 
dari cengkeraman pria kekar itu.Bagi pria kekar, pedagang budak 
hanyalah sekarung daging yang lembut dan lembek. 


Wajahnya kemudian mulai memerah, dan dia bisa merasakan 
oksigen menipis dari tubuhnya sedikit demi sedikit. 


Tapi baik kedua pelatih maupun enam gladiator tidak berusaha 
membantunya. 


Tepat ketika penglihatan pedagang budak menjadi semakin kabur, 
dan dia berpikir bahwa di sinilah dia akan mati, orang Jerman yang 
kekar itu melepaskannya secara tiba-tiba. 


Pedagang budak itu jatuh ke tanah dengan bunyi gedebuk.Ketika 
jari kakinya pertama kali menyentuh tanah, kakinya menjadi lunak, 
dan dia berlutut di depan orang Jerman yang kekar itu. 


Orang yang bertanggung jawab di Sekolah Gladiator mendengus 
dingin, “Sepertinya kamu tidak sebodoh itu.” 


“Apakah itu benar? Saya pikir apa yang dia katakan memang masuk 
akal, "kata orang Jerman yang kekar itu dengan bangga.“Kamu 
seharusnya menyiapkan lebih banyak tenaga untuk menghadapi 


Bach.” 


“Yang lebih buruk dari barbarisme adalah kebodohan.Namamu 
Bach? ” kepala sekolah bertanya dengan dingin. “Berikan Bach yang 
bodoh ini pedang latihan.Mari kita lihat seberapa baik dia.” Dia 
berkata kepada Bach, “Kamu lebih baik memastikan bahwa kamu 
memenuhi kata-katamu.Buktikan kepada saya bahwa Anda layak 
menerima tujuh ribu sestertii itu.Habitus, bermainlah dengannya.“ 


Gladiator bernama Habitus tersenyum mendengar perintah itu.Dia 
kemudian berjalan keluar dari kerumunan, mengambil pedang kayu 
latihan, dan melemparkannya ke depan orang Jerman itu, sambil 
menasihati, “Ingatlah untuk memohon belas kasihan jika Anda 
merasa sakit.Saya akan mencoba untuk bersikap lembut.“ 


Habitus tidak terus berdebat dengan bahasa Jerman.Dia mencabut 
pedang latihannya, meletakkannya di tangannya, dan menatapnya. 


“Yang berdiri di depanmu adalah Gaul Habitus, dari Victor 
Arena...” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan perkenalan dirinya, Bach, di sisi 
yang berlawanan, sudah mencabut pedangnya dan menyerang 
Habitus. 


Jika seseorang berasumsi bahwa orang Jermanik ini sebodoh dan 
terus terang seperti yang terlihat di permukaan, maka mereka 
salah.Faktanya, orang Jermanik ini buas dan licik.Bach 
memperhatikan bahwa Habitus telah lengah ketika dia 
memperkenalkan dirinya.Jadi, dia menuduhnya tanpa ragu-ragu. 


Dia bergerak secepat dan sekuat macan tutul.Dengan satu langkah 
besar, dia sampai di depan Habitus. 


Segera, dia mengayunkan pedang kayunya dan menciptakan 


hembusan angin. 


Namun Habitus tidak panik saat melihat Bach hendak 
menyerangnya dengan pedang kayu.Dia tidak melakukan 
pembelaan apapun.Dengan satu putaran, dia berhasil menghindari 
serangan diam-diam Bach.Setelah itu, dia dengan lembut 
mengaitkan kaki kiri Bach dengan ujung kakinya.Karena 
kelembaman yang ditimbulkan ketika Bach berlari ke arah Habitus, 
dia tidak berhenti tepat waktu.Itu menyebabkan dia kehilangan 
keseimbangan, dan dia jatuh ke tanah. 


“Kamu orang Jerman selalu berteriak dan berteriak dengan 
ganas.Tapi saya pikir tubuh Anda cukup jujur.Saya menghargai 
bahwa Anda berlutut ketika kita bertemu pertama kali, ”Habitus 
terkekeh. 


Kali ini giliran gladiator yang tertawa terbahak-bahak. 


Kasihan, jika ini terjadi di arena, Habitus bisa saja menusuk orang 
Jerman ini di punggungnya dengan pedangnya. 


Jadi orang Jerman ini terlihat kuat, tetapi mereka memiliki 
keterampilan tempur yang lemah. 


Penghinaan para gladiator menjadi api, mendidih darah di hati 
Bach. 


“Sekali lagi!” Orang Jermanik kekar itu tidak puas dengan 
hasilnya.Maka, dia berdiri dan memposisikan dirinya untuk 
bertarung dengan Habitus lagi. 


Kali ini dia tampak jauh lebih berhati-hati.Dia tahu bahwa gladiator 
di depannya tidak mudah untuk dihadapi. 


Dan lawannya, Habitus, masih tersenyum acuh tak acuh. 


Setelah itu, Bach menyerang lebih dulu.Orang Jermanik kekar 
akhirnya bisa menampilkan semua keahliannya kali ini.Meskipun 
ilmu pedangnya tidak sebaik, dia agresif dan kejam.Dia bisa 
memaksimalkan kekuatannya untuk keuntungannya.Biasanya, 
sebelum pertarungan dimulai, lawan biasa akan sangat takut 
padanya sehingga mereka hanya bisa menggunakan setengah dari 
kekuatan mereka untuk bertarung dengan Germanic. 


Namun Habitus tidak terganggu oleh Bach.Dia terus fokus 
menghindari serangannya.Sementara itu, dia menggunakan trik 
kecil untuk melecehkan lawannya.Dan itu hanya membuat Bach 
semakin marah.Dia terus meraung, tapi tidak ada yang bisa dia 
lakukan terhadap lawannya. 


Bach merasa seperti singa yang tampil di sirkus saat itu.Dia keras, 
tapi semua gerakannya hanyalah bahan tertawaan bagi orang lain. 


Setelah beberapa saat, dia berteriak, “Ayo kita lawan dia bersama- 
sama!” 


Orang-orang Jerman yang tersisa saling melirik, tetapi mereka tidak 
bergerak.Di sisi lain, orang yang bertanggung jawab atas sekolah 
berbicara, “Beri mereka pedang latihan.” 


Enam gladiator versus enam tawanan perang Jerman — Itu 
pertarungan yang adil.Kedua pelatih mulai menasihati gladiator 
mereka, membimbing mereka dan berharap memberi mereka 
sedikit keuntungan dalam pertempuran.Tindakan ini benar-benar 
membuat marah kaum Germanika. 


Namun, setelah menyaksikan pertarungan Bach, lima orang 
Jermanik lainnya tidak berani meremehkan musuh mereka, karena 
mereka harus memperhatikan gerakan mereka sepenuhnya.Namun, 


meski dengan sikap yang benar dan kekuatan maksimum, mereka 
tetap tidak bisa mengalahkan para gladiator.Pada akhirnya, para 
gladiator memenangkan pertempuran, dan keenam orang Jermanik, 
termasuk Bach, dipukuli hingga jatuh. 


Pada saat ini, orang yang bertanggung jawab di sekolah berkata 
lagi, “Memiliki kepercayaan diri adalah hal yang baik, tapi jangan 
membual tentang kekuatanmu jika kamu tidak bisa mengalahkan 
gladiatorku.Membunuh beberapa orang tidak membuat Anda 
menjadi ahli pertempuran.Gladiator ini telah mengalami 
pertempuran yang lebih kejam daripada kalian semua di 
sini.Mereka adalah pria sejati.Dibandingkan dengan mereka, kamu 
orang Jerman hanyalah setitik debu! ” 


Ch.744 


Bab 744: Master Arena 
“Sepertinya bahasa Jerman tidak terlalu bagus.” 


Setelah menyaksikan pertarungan antara gladiator dan Germanic, 
Varo mengubah kesannya terhadap mereka. 


Di sisi lain, Zhang Heng memiliki pendapat berbeda. “Saya tidak 
setuju dengan itu.” 


“Hmm?” 


“Dari segi kekuatan, gladiator memang memiliki keunggulan, tetapi 
jangan lupa bahwa si Germanic telah diseret ke sini di dalam kereta 
penjara dari negeri yang jauh. Mereka tidak dalam kondisi fisik dan 
mental terbaik. Saya pikir mereka hanya menggunakan empat 
puluh atau lima puluh persen dari kekuatan mereka sekarang. Saya 
pikir gladiator yang diminta untuk melawan mereka dimaksudkan 
untuk membuat mereka takut. Meskipun sekolah hanya 
menempatkan enam gladiator, mereka tidak diganggu oleh para 
pejuang Jermanik. Saya yakin mereka bukan gladiator terbaik di 
sekolah ini. Namun, mereka pasti berada di atas rata-rata. Dengan 
kata lain, bahasa Jermanik ini telah ditipu oleh sekolah. Setelah 
kekalahan yang memalukan, mereka akan belajar untuk lebih 
menghormati sekolah, dan pada saat yang sama, berlatih lebih 
keras untuk menebus diri dari apa yang terjadi hari ini. ” 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, dia menemukan Varo 
menatapnya dengan tatapan kosong. 


“Apa? ” 


Varo ragu-ragu dan berkata dengan simpati, “Di Kekaisaran Hanmu, 
pertarungan politik antara bangsawan pasti kejam. Jika tidak, 
bagaimana Anda bisa mendapatkan semua informasi ini hanya dari 
satu pertarungan? Anda terdengar seperti orang tua yang bijaksana 
dan terhormat. “ 


Mereka bisa berdiri di samping dan menonton pertarungan terlalu 
lama. Dengan kedatangan seorang Jermanik, sejumlah budak baru 
yang dibeli oleh sekolah telah tiba. Oleh karena itu, penanggung 
jawab sekolah memanggil semua orang ke lapangan pelatihan. 


Total ada sekitar empat puluh atau lima puluh orang. Selain enam 
pria Jerman, Gaul, Parthian, Sami, dan Zhang Heng, seorang Han 
dari timur jauh. Beberapa adalah tawanan perang, beberapa adalah 
budak, dan beberapa adalah warga sipil yang dengan sukarela 
menjadi gladiator. Di antara mereka ada bangsawan Romawi yang 
terlupakan juga. Saat dia melihat mereka, Zhang Heng merasa 
seolah-olah dia sedang berada di pertemuan pertukaran 
internasional kecil. 


Semua orang berdiri bersama dan berbisik satu sama lain, masing- 
masing memasang ekspresi berbeda di wajah mereka. 


Zhang Heng melihat sentuhan kegembiraan di wajah Varo. Hari ini 
adalah hari dimana kelompok gladiator cadangan mulai bersekolah 
di sekolah ini. Biasanya pemilik sekolah akan datang untuk 
memeriksa murid-murid barunya. 


Saat dia muncul, Varo akan mencoba yang terbaik untuk 
meyakinkan pemiliknya bahwa dia pandai berbisnis. Jika semuanya 
berjalan dengan baik, dia tidak perlu tinggal di sini lagi. Dia bisa 


berjalan di jalanan lagi dan menghirup udara bebas. Meskipun ada 
batasan tertentu untuk kebebasannya, itu masih lebih baik daripada 
menjadi gladiator dan bertarung sampai kematiannya di arena. 
Menjadi gladiator juga lebih baik daripada dikirim ke pedesaan 
untuk bekerja keras di ladang dan bekerja di pertambangan. 


Varo menatap Zhang Heng di sampingnya. Alih-alih ketakutan atau 
kecemasan, wajah yang terakhir menunjukkan minat, seolah-olah 
dia adalah seorang turis yang mengunjungi negeri yang jauh. Varo 
diam-diam mengagumi Zhang Heng dari Kekaisaran Han Agung, 
karena dia bisa begitu optimis. 


Akhirnya, ketika semua orang menjadi sedikit tidak sabar di bawah 
terik matahari, pemilik sekolah akhirnya muncul di atas panggung. 
Itu adalah seorang Romawi paruh baya yang tampak kaya. Dia 
mengenakan gaun panjang berlengan pendek yang bisa terlihat 
dengan mudah di jalanan dan jubah seperti selimut menutupi 
bahunya. Syal itu memiliki panjang yang berbeda di setiap sisinya, 
di mana bagian kirinya disematkan di bawah lengannya. Dia 
melambaikannya di sekitar dada dan lehernya, lalu 
memasukkannya ke pinggangnya. Di satu tangan, dia menyeret 
sepotong kain, dan yang lainnya kosong. Cincin zamrud di jarinya 
sangat mencolok. 


Zhang Heng tahu bahwa tidak semua orang bisa mengenakan 
pakaian seperti ini di jalan. Para budak, orang asing, dan bahkan 
budak yang telah dibebaskan hanya diperbolehkan memakai baju 
lengan panjang tapi tidak boleh memakai jubah. 


Selain Romawi paruh baya, dua budak wanita muda dengan sosok 
yang baik mengikutinya dari belakang. Satu dengan hati-hati 
menopangnya, sementara yang lain memegang selembar kain di 
atasnya untuk menghalangi sinar matahari. Ketiganya kemudian 
muncul di balkon lantai dua gedung tepat di depan lapangan. 


Pelatih mencambuk cambuk di tangannya, dan semua orang di 
tempat latihan berhenti berbicara. Kemudian kepala sekolah 


membungkuk sedikit kepada orang Romawi paruh baya itu. Semua 
orang di sini, tuan. 


“Mari kita mulai.” Jelas, ini bukan rodeo pertama orang Romawi 
paruh baya. Dia mengangguk dan duduk di kursi di tengah balkon, 
seperti seorang kaisar yang duduk di singgasana, menghadap semua 
orang di bawahnya. 


Dia dipanggil Mark Reuss, dan dia mengelola sekolah gladiator 
terbesar kedua di Roma, dengan lebih dari empat ratus gladiator di 
bawah sayapnya. Teater di sebelah arena, tiga tempat latihan 
gladiator, dan kamar kecil adalah asetnya. 


Dalam arti tertentu, dia memang seperti seorang kaisar di sini. 


Dia kemudian melambaikan tangannya ke kepala sekolah, yang 
langsung berteriak pada gladiator di depannya. 


“Buka bajumu!” 


Semua orang saling memandang sampai pelatih mengangkat 
cambuknya lagi, dan mereka dengan cepat mulai membuka 
pakaian, memperlihatkan tubuh berotot mereka. Awalnya, Varo 
mengira bahwa orang Jermanik yang sulit diatur itu akan 
merepotkan, tetapi yang mengejutkan, mereka hanya ragu-ragu 
sejenak sebelum mengantre dan melepas pakaian mereka juga. 


Pada titik ini, Varo terkesan dengan spekulasi sebelumnya dari 
Zhang Heng. 


Semua orang segera melepas kemeja mereka, tetapi para pelatih 
masih tampak tidak puas. Jadi, para gladiator harus terus membuka 
pakaian sampai hanya cawat yang tersisa di tubuh mereka. 
Kemudian, Mark Reuss akhirnya mengungkapkan kepuasannya. 


Dia berdiri, memandang mereka masing-masing, dan bergumam, 
“Bagus sekali. Kali ini, pedagang budak yang rakus akhirnya 
mencarikan saya beberapa budak yang baik. “ 


Orang yang bertanggung jawab atas sekolah tersebut 
menambahkan, “Orang-orang ini seharusnya bisa mengganti tenaga 
yang hilang.” 


“Tapi harganya tidak murah,” mata Romawi paruh baya itu 
berkedip. “Di mana orang Jerman yang harganya tujuh ribu 
sestertii itu?” 


Pelatih kemudian memberi isyarat kepada Bach untuk maju, dan 
dia dengan enggan keluar dari kerumunan. 


“Mendekatlah dan biarkan aku melihat lebih baik,” perintah Mark 
Reuss. 


Bach hanya bisa maju dua langkah lagi dan turun. 


“Hmm, menurutmu dia bisa dibandingkan dengan Sethnets?” tanya 
Mark Reuss kepada kepala sekolah. 


“Ini... mungkin cukup menantang.” 


Sethnets adalah juara tiga kali dari Victor Arena. Dia benar-benar 
tak terkalahkan. Ketika dia pertama kali datang ke sekolah, mereka 
harus mengirim empat gladiator paling terampil untuk 
mengalahkannya. Meskipun Mark Reuss mungkin tidak senang 
setelah mendengarkan apa yang dia katakan, penanggung jawab 
sekolah memutuskan untuk mengatakan yang sebenarnya setelah 
berpikir. Jika tidak, jika pertumbuhan masa depan Bach gagal 
memenuhi harapannya, kepala dan pelatih akan menderita murka. 


“Meski potensi Bach tidak buruk, dia masih belum cukup bagus jika 
dibandingkan dengan Sethnets. Ada celah besar di antara mereka. “ 


Bab 744: Master Arena 


“Sepertinya bahasa Jerman tidak terlalu bagus.” 


Setelah menyaksikan pertarungan antara gladiator dan Germanic, 
Varo mengubah kesannya terhadap mereka. 


Di sisi lain, Zhang Heng memiliki pendapat berbeda.“Saya tidak 
setuju dengan itu.” 


“Hmm?” 


“Dari segi kekuatan, gladiator memang memiliki keunggulan, tetapi 
jangan lupa bahwa si Germanic telah diseret ke sini di dalam kereta 
penjara dari negeri yang jauh.Mereka tidak dalam kondisi fisik dan 
mental terbaik.Saya pikir mereka hanya menggunakan empat puluh 
atau lima puluh persen dari kekuatan mereka sekarang.Saya pikir 
gladiator yang diminta untuk melawan mereka dimaksudkan untuk 
membuat mereka takut.Meskipun sekolah hanya menempatkan 
enam gladiator, mereka tidak diganggu oleh para pejuang 
Jermanik.Saya yakin mereka bukan gladiator terbaik di sekolah 
ini.Namun, mereka pasti berada di atas rata-rata.Dengan kata lain, 
bahasa Jermanik ini telah ditipu oleh sekolah.Setelah kekalahan 
yang memalukan, mereka akan belajar untuk lebih menghormati 
sekolah, dan pada saat yang sama, berlatih lebih keras untuk 
menebus diri dari apa yang terjadi hari ini.” 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, dia menemukan Varo 
menatapnya dengan tatapan kosong. 


“Apa? ” 


Varo ragu-ragu dan berkata dengan simpati, “Di Kekaisaran Hanmu, 
pertarungan politik antara bangsawan pasti kejam.Jika tidak, 
bagaimana Anda bisa mendapatkan semua informasi ini hanya dari 
satu pertarungan? Anda terdengar seperti orang tua yang bijaksana 
dan terhormat.“ 


Mereka bisa berdiri di samping dan menonton pertarungan terlalu 
lama.Dengan kedatangan seorang Jermanik, sejumlah budak baru 
yang dibeli oleh sekolah telah tiba.Oleh karena itu, penanggung 
jawab sekolah memanggil semua orang ke lapangan pelatihan. 


Total ada sekitar empat puluh atau lima puluh orang.Selain enam 
pria Jerman, Gaul, Parthian, Sami, dan Zhang Heng, seorang Han 
dari timur jauh.Beberapa adalah tawanan perang, beberapa adalah 
budak, dan beberapa adalah warga sipil yang dengan sukarela 
menjadi gladiator.Di antara mereka ada bangsawan Romawi yang 
terlupakan juga.Saat dia melihat mereka, Zhang Heng merasa 
seolah-olah dia sedang berada di pertemuan pertukaran 
internasional kecil. 


Semua orang berdiri bersama dan berbisik satu sama lain, masing- 
masing memasang ekspresi berbeda di wajah mereka. 


Zhang Heng melihat sentuhan kegembiraan di wajah Varo.Hari ini 
adalah hari dimana kelompok gladiator cadangan mulai bersekolah 
di sekolah ini.Biasanya pemilik sekolah akan datang untuk 
memeriksa murid-murid barunya. 


Saat dia muncul, Varo akan mencoba yang terbaik untuk 
meyakinkan pemiliknya bahwa dia pandai berbisnis.Jika semuanya 
berjalan dengan baik, dia tidak perlu tinggal di sini lagi.Dia bisa 
berjalan di jalanan lagi dan menghirup udara bebas.Meskipun ada 
batasan tertentu untuk kebebasannya, itu masih lebih baik daripada 
menjadi gladiator dan bertarung sampai kematiannya di 


arena.Menjadi gladiator juga lebih baik daripada dikirim ke 
pedesaan untuk bekerja keras di ladang dan bekerja di 
pertambangan. 


Varo menatap Zhang Heng di sampingnya.Alih-alih ketakutan atau 
kecemasan, wajah yang terakhir menunjukkan minat, seolah-olah 
dia adalah seorang turis yang mengunjungi negeri yang jauh.Varo 
diam-diam mengagumi Zhang Heng dari Kekaisaran Han Agung, 
karena dia bisa begitu optimis. 


Akhirnya, ketika semua orang menjadi sedikit tidak sabar di bawah 
terik matahari, pemilik sekolah akhirnya muncul di atas 
panggung.Itu adalah seorang Romawi paruh baya yang tampak 
kaya.Dia mengenakan gaun panjang berlengan pendek yang bisa 
terlihat dengan mudah di jalanan dan jubah seperti selimut 
menutupi bahunya.Syal itu memiliki panjang yang berbeda di setiap 
sisinya, di mana bagian kirinya disematkan di bawah lengannya.Dia 
melambaikannya di sekitar dada dan lehernya, lalu 
memasukkannya ke pinggangnya.Di satu tangan, dia menyeret 
sepotong kain, dan yang lainnya kosong.Cincin zamrud di jarinya 
sangat mencolok. 


Zhang Heng tahu bahwa tidak semua orang bisa mengenakan 
pakaian seperti ini di jalan.Para budak, orang asing, dan bahkan 
budak yang telah dibebaskan hanya diperbolehkan memakai baju 
lengan panjang tapi tidak boleh memakai jubah. 


Selain Romawi paruh baya, dua budak wanita muda dengan sosok 
yang baik mengikutinya dari belakang.Satu dengan hati-hati 
menopangnya, sementara yang lain memegang selembar kain di 
atasnya untuk menghalangi sinar matahari.Ketiganya kemudian 
muncul di balkon lantai dua gedung tepat di depan lapangan. 


Pelatih mencambuk cambuk di tangannya, dan semua orang di 
tempat latihan berhenti berbicara.Kemudian kepala sekolah 
membungkuk sedikit kepada orang Romawi paruh baya itu.Semua 
orang di sini, tuan. 


“Mari kita mulai.” Jelas, ini bukan rodeo pertama orang Romawi 
paruh baya.Dia mengangguk dan duduk di kursi di tengah balkon, 
seperti seorang kaisar yang duduk di singgasana, menghadap semua 
orang di bawahnya. 


Dia dipanggil Mark Reuss, dan dia mengelola sekolah gladiator 
terbesar kedua di Roma, dengan lebih dari empat ratus gladiator di 
bawah sayapnya.Teater di sebelah arena, tiga tempat latihan 
gladiator, dan kamar kecil adalah asetnya. 


Dalam arti tertentu, dia memang seperti seorang kaisar di sini. 


Dia kemudian melambaikan tangannya ke kepala sekolah, yang 
langsung berteriak pada gladiator di depannya. 


“Buka bajumu!” 


Semua orang saling memandang sampai pelatih mengangkat 
cambuknya lagi, dan mereka dengan cepat mulai membuka 
pakaian, memperlihatkan tubuh berotot mereka.Awalnya, Varo 
mengira bahwa orang Jermanik yang sulit diatur itu akan 
merepotkan, tetapi yang mengejutkan, mereka hanya ragu-ragu 
sejenak sebelum mengantre dan melepas pakaian mereka juga. 


Pada titik ini, Varo terkesan dengan spekulasi sebelumnya dari 
Zhang Heng. 


Semua orang segera melepas kemeja mereka, tetapi para pelatih 
masih tampak tidak puas.Jadi, para gladiator harus terus membuka 
pakaian sampai hanya cawat yang tersisa di tubuh 
mereka.Kemudian, Mark Reuss akhirnya mengungkapkan 
kepuasannya. 


Dia berdiri, memandang mereka masing-masing, dan bergumam, 


“Bagus sekali.Kali ini, pedagang budak yang rakus akhirnya 
mencarikan saya beberapa budak yang baik.“ 


Orang yang bertanggung jawab atas sekolah tersebut 
menambahkan, “Orang-orang ini seharusnya bisa mengganti tenaga 
yang hilang.” 


“Tapi harganya tidak murah,” mata Romawi paruh baya itu 
berkedip.“Di mana orang Jerman yang harganya tujuh ribu sestertii 
itu?” 


Pelatih kemudian memberi isyarat kepada Bach untuk maju, dan 
dia dengan enggan keluar dari kerumunan. 


“Mendekatlah dan biarkan aku melihat lebih baik,” perintah Mark 
Reuss. 


Bach hanya bisa maju dua langkah lagi dan turun. 


“Hmm, menurutmu dia bisa dibandingkan dengan Sethnets?” tanya 
Mark Reuss kepada kepala sekolah. 


“Ini... mungkin cukup menantang.” 


Sethnets adalah juara tiga kali dari Victor Arena.Dia benar-benar 
tak terkalahkan.Ketika dia pertama kali datang ke sekolah, mereka 
harus mengirim empat gladiator paling terampil untuk 
mengalahkannya.Meskipun Mark Reuss mungkin tidak senang 
setelah mendengarkan apa yang dia katakan, penanggung jawab 
sekolah memutuskan untuk mengatakan yang sebenarnya setelah 
berpikir.Jika tidak, jika pertumbuhan masa depan Bach gagal 
memenuhi harapannya, kepala dan pelatih akan menderita murka. 


“Meski potensi Bach tidak buruk, dia masih belum cukup bagus jika 


dibandingkan dengan Sethnets.Ada celah besar di antara mereka.“ 


Ch.745 


Bab 745: Semua Orang Suka Sethnet 


“Semua orang menyukai Sethnets. Para wanita berteriak untuknya, 
dan para pria bersorak untuknya. Dia adalah legenda sejati. Saya 
masih ingat penampilan terakhirnya. Victor Arena sepenuhnya 
terisi, tiket terjual habis dalam waktu yang sangat singkat. Seluruh 
Roma meneriakkan namanya! Saat dia berjalan di atas panggung, 
rambut pirangnya melambai tertiup angin seperti titisan dewa 
perang, Mars. Saat itu, dia menghadapi enam musuh. Setiap kali dia 
menghunus pedangnya, musuh akan dikirim untuk menemui 
pembuatnya. Tidak ada yang bisa dilakukan lawan yang tersisa 
padanya. Mereka hanya bisa gemetar ketakutan setelah 
menyaksikan kehebatannya... "Mark Reuss begitu bersemangat 
hingga tubuhnya mulai tersentak-sentak. 


Orang yang bertanggung jawab atas sekolah harus mengungkapkan 
beberapa kebenaran yang sangat keras ke dalam diri Mark Reuss, 
yang sekarang tenggelam dalam kenangan indahnya yang dulu. 
“Tapi tuanku, tidak peduli seberapa hebatnya para pahlawan, 
mereka akan menjadi tua. Sethnets tidak terkecuali. Saya tidak 
menyangkal fakta bahwa dia pernah menjadi gladiator hebat ketika 
dia masih muda. Faktanya, dia adalah gladiator terbaik yang 
pernah dilihat Roma! Namun, setelah dia menjadi terkenal, dia 
mulai menenggelamkan dirinya dalam alkohol dan wanita. Untuk 
mendapatkan kekayaan, kami mengatur terlalu banyak 
pertempuran untuk dia lawan. Bahkan sebelum lukanya sembuh, 
dia akan dibuat untuk bertarung lagi. Seiring bertambahnya usia, 
kekuatannya mulai menurun drastis. Dua kejuaraan pertamanya 
berjalan cukup baik, tetapi kami harus menyesuaikan 
pertarungannya untuk memenangkan kejuaraan ketiga. Adapun 
panggilan tirai terakhir, kita semua tahu bahwa enam lawan itu 
hanya lemah ... “ 


“Cukup.” Mark Reuss menjadi sangat tidak senang ketika 
mendengar itu. “Sial! Saya tahu kebenaran di belakangnya! Saya 
tidak perlu Anda mengingatkan saya! Tahu tempatmu, Gaby! ” 


Maaf, tuanku. Kepala sekolah segera berlutut. 


“Saya tidak peduli dengan kekuatan sebenarnya dari Sethnets 
selama dia menghasilkan uang untuk saya! Sejak dia pensiun, bisnis 
saya terus menurun. Ada lebih dari satu sekolah gladiator di kota 
ini, dan tua itu, Siah, mencoba untuk menyusulku! Saya mendengar 
dia membeli seorang Thracian yang perkasa dari siapa yang tahu di 
mana. Orang itu telah memenangkan sebelas atau dua belas 
pertandingan berturut-turut. Sekarang, para wanita berlari ke arah 
Thracian yang bau! Kita perlu menemukan cara untuk membalikkan 
kerugian kita, "tegas Mark Reuss. 


“Aku akan melakukan yang terbaik.” 


“Tidak, tidak, itu bukanlah jawaban yang saya inginkan! Biar saya 
ulangi. Saya perlu Sethnet berikutnya, dan saya menginginkannya 
sekarang! Aku tidak peduli apa yang kamu lakukan, apakah itu 
pelatihan sampai kematian atau sihir... Jadikan Jermanik sialan ini 
sebagai Sethnet berikutnya !!! ” 


Mark Reuss duduk di kursinya dengan marah, dadanya naik-turun 
dengan keras. Karena dia tidak mendapatkan jawaban yang dia 
inginkan, dia menjadi sangat kesal dan tidak nyaman. 


Seorang budak wanita menyeretnya ke arahnya segera dan 
mengusap dadanya dengan lembut, sementara yang lain 
menuangkan secangkir anggur untuknya. Namun, amarahnya yang 
mengamuk mendorongnya untuk menampar cangkir itu, 
menumpahkan anggur ke seluruh lantai. 


Setelah diingatkan tentang kebenaran yang dingin, Mark Reuss 


tidak lagi memiliki keinginan untuk meninjau gladiator yang baru 
direkrutnya. Dia kemudian menoleh ke kepala sekolah. “Itu saja 
untukku hari ini. Saya telah berinvestasi pada pendatang baru ini, 
dan seperti yang Anda katakan... itu adalah uang yang sangat 
besar. Tahu bagaimana saya mengumpulkan kekayaan saya, Gabi? 
Saya tidak pernah melakukan hal-hal yang menyebabkan saya 
kehilangan uang. Jadi, Anda punya waktu 50 hari. Gabi... setelah 
50 hari, ketika saya menanyakan pertanyaan yang sama lagi, saya 
harap Anda akan memberikan jawaban yang saya inginkan. ” 


“Ya, Tuanku,” jawab kepala sekolah, berlutut dengan kepala 
menunduk dan bahunya gemetar. 


Dengan bantuan gadis budak itu, Mark Reuss berdiri. Dia akan 
pergi ketika seseorang memanggilnya. 


“Uh... bisakah aku punya waktu sebentar denganmu, tuan? Saya 
memiliki sesuatu yang perlu saya diskusikan. Aku berjanji tidak 
akan lama. “ 


“Hah?” Mark Reuss menoleh dan melihat Varo keluar dari 
kerumunan. Sambil mengerutkan kening, dia menggeram, “Wah, 
sebaiknya kamu punya alasan bagus untuk berbicara dengan saya 
karena suasana hati saya sedang buruk.” 


Varo mulai gemetar, mengetahui betapa gilanya Mark Reuss. Pria 
itu umumnya tidak terlalu peduli dengan gladiator cadangan, dan 
dia hanya akan bertemu selama penerimaan mereka, yang sekarang 
terjadi. Lain kali dia akan bertemu Ruess harus menunggu sampai 
hari dia dinilai. 


“Izinkan saya untuk memperkenalkan diri,” jawab Varo dengan gigi 
terkatup. 


Mark Reuss mengangkat dagunya. “Lanjutkan.” 


“Saya Varo, pedagang barang antik di Mule Street ...” Varo 
berhenti, mengantisipasi ekspresi terkejut Ruess. 


Sebaliknya, yang terakhir dengan santai bertanya, “Dan?” 
Sepertinya dia belum pernah mendengar nama Varo sebelumnya. 


Varo sedikit kecewa, tetapi dia bangkit dan melanjutkan, “Saya 
pikir orang-orang Anda mungkin telah melakukan kesalahan ketika 
mereka membeli saya. Saya seorang pengusaha berbakat, terutama 
dalam bisnis barang antik. Ayah saya adalah seorang pedagang 
barang antik yang sangat terkenal, dan saya sama seperti dia. Saya 
pernah mendengar tentang minat Anda untuk meningkatkan 
kekayaan Anda. Mungkin, Anda bisa memanfaatkan bakat saya. 
Selama Anda berinvestasi pada saya, saya dapat menggunakan 
bakat saya untuk... ” 


Sebelum dia bisa menyelesaikannya, Mark Ruess memotongnya. 
“Izinkan saya mengajukan pertanyaan, Val. Jika Anda berbakat 
dalam menghasilkan uang, mengapa Anda berdiri di sini? ” 


Segera, semua orang tertawa, menyebabkan wajah Varo menjadi 
merah. “Itu adalah sebuah kecelakaan. Saya berinvestasi dalam 
bisnis selain barang antik, dan pasangan saya bertemu dengan 
seorang perampok. Pada akhirnya, saya harus membayar dia 
banyak uang. “ 


“Semuanya masuk akal sekarang ...” Mark Reuss mengangguk. 


“Bagaimana apanya?” tanya Varo dengan bingung. 


“Tidak ada. Sekarang setelah saya tahu apa yang terjadi pada Anda, 
saya akan mencari seseorang untuk memverifikasi apa yang baru 
saja Anda katakan kepada saya. Tetapi sebelum itu, saya ingin Anda 
fokus pada pelatihan Anda. Bantu aku dan latih dengan baik, oke, 


Val? ” 


“Sebenarnya, namaku Varo... Orang-orang di Mule Street tahu 
tentang aku. Anda bisa bertanya pada mereka. Semuanya sangat 
mudah. ” 


“Apakah kamu mengajariku bagaimana melakukan sesuatu, Val?” 
Mark Reuss menunduk dan mengusap cincin zamrud itu dengan jari 
telunjuknya dengan tidak sabar. 


“Tidak, tuan!” Varro menunduk. 


“Sangat baik. Seperti yang saya katakan, saya telah mendengar 
keluhan Anda, dan seseorang akan memberi tahu Anda ketika saya 
mengambil keputusan. Lakukan apa yang seharusnya Anda lakukan 
sekarang dan bersabarlah. ” Setelah Reuss selesai berbicara dengan 
Varo, dia berbalik dan meninggalkan balkon. 


Setelah Mark Reuss pergi, kepala sekolah berdiri dari tanah. Hal 
pertama yang dia lakukan adalah melihat Varo. Cara dia 
memandangnya agak aneh, seperti melihat babi yang menyusu di 
rak dengan sedikit simpati di matanya. 


Varo juga bingung dengan cara dia memandangnya. Dia merasa 
bahwa meskipun dia tidak mendapatkan hasil langsung bahkan 
setelah mengambil risiko yang begitu besar, dia tahu bahwa dia 
telah mencapai tujuannya. Dengan kata lain, dia akan segera 
meninggalkan sekolah gladiator. Selama Mark Reuss cukup pintar, 
dia akan membiarkannya melakukan yang terbaik setelah 
mengetahui identitasnya. Varo kemudian kembali ke tempatnya 
berdiri, bergegas ke Zhang Heng, dan berkata, “Itu sukses besar.” 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak berniat untuk memberi selamat 
padanya. Dia hanya berkata, “Jika kehidupan di pedesaan benar- 
benar seburuk yang Anda katakan, saya pikir Anda ingin 


mempertimbangkan untuk menganggap serius pelatihan Anda yang 
akan datang.” 


Bab 745: Semua Orang Suka Sethnet 


“Semua orang menyukai Sethnets.Para wanita berteriak untuknya, 
dan para pria bersorak untuknya.Dia adalah legenda sejati.Saya 
masih ingat penampilan terakhirnya.Victor Arena sepenuhnya terisi, 
tiket terjual habis dalam waktu yang sangat singkat.Seluruh Roma 
meneriakkan namanya! Saat dia berjalan di atas panggung, rambut 
pirangnya melambai tertiup angin seperti titisan dewa perang, 
Mars.Saat itu, dia menghadapi enam musuh.Setiap kali dia 
menghunus pedangnya, musuh akan dikirim untuk menemui 
pembuatnya.Tidak ada yang bisa dilakukan lawan yang tersisa 
padanya.Mereka hanya bisa gemetar ketakutan setelah 
menyaksikan kehebatannya... "Mark Reuss begitu bersemangat 
hingga tubuhnya mulai tersentak-sentak. 


Orang yang bertanggung jawab atas sekolah harus mengungkapkan 
beberapa kebenaran yang sangat keras ke dalam diri Mark Reuss, 
yang sekarang tenggelam dalam kenangan indahnya yang 
dulu.“Tapi tuanku, tidak peduli seberapa hebatnya para pahlawan, 
mereka akan menjadi tua.Sethnets tidak terkecuali.Saya tidak 
menyangkal fakta bahwa dia pernah menjadi gladiator hebat ketika 
dia masih muda.Faktanya, dia adalah gladiator terbaik yang pernah 
dilihat Roma! Namun, setelah dia menjadi terkenal, dia mulai 
menenggelamkan dirinya dalam alkohol dan wanita. Untuk 
mendapatkan kekayaan, kami mengatur terlalu banyak 
pertempuran untuk dia lawan.Bahkan sebelum lukanya sembuh, dia 
akan dibuat untuk bertarung lagi.Seiring bertambahnya usia, 
kekuatannya mulai menurun drastis.Dua kejuaraan pertamanya 
berjalan cukup baik, tetapi kami harus menyesuaikan 
pertarungannya untuk memenangkan kejuaraan ketiga.Adapun 
panggilan tirai terakhir, kita semua tahu bahwa enam lawan itu 
hanya lemah.“ 


“Cukup.” Mark Reuss menjadi sangat tidak senang ketika 


mendengar itu. “Sial! Saya tahu kebenaran di belakangnya! Saya 
tidak perlu Anda mengingatkan saya! Tahu tempatmu, Gaby! ” 


Maaf, tuanku.Kepala sekolah segera berlutut. 


“Saya tidak peduli dengan kekuatan sebenarnya dari Sethnets 
selama dia menghasilkan uang untuk saya! Sejak dia pensiun, bisnis 
saya terus menurun.Ada lebih dari satu sekolah gladiator di kota 
ini, dan tua itu, Siah, mencoba untuk menyusulku! Saya mendengar 
dia membeli seorang Thracian yang perkasa dari siapa yang tahu di 
mana.Orang itu telah memenangkan sebelas atau dua belas 
pertandingan berturut-turut.Sekarang, para wanita berlari ke arah 
Thracian yang bau! Kita perlu menemukan cara untuk membalikkan 
kerugian kita, "tegas Mark Reuss. 


“Aku akan melakukan yang terbaik.” 


“Tidak, tidak, itu bukanlah jawaban yang saya inginkan! Biar saya 
ulangi.Saya perlu Sethnet berikutnya, dan saya menginginkannya 
sekarang! Aku tidak peduli apa yang kamu lakukan, apakah itu 
pelatihan sampai kematian atau sihir... Jadikan Jermanik sialan ini 
sebagai Sethnet berikutnya ! ” 


Mark Reuss duduk di kursinya dengan marah, dadanya naik-turun 
dengan keras.Karena dia tidak mendapatkan jawaban yang dia 
inginkan, dia menjadi sangat kesal dan tidak nyaman. 


Seorang budak wanita menyeretnya ke arahnya segera dan 
mengusap dadanya dengan lembut, sementara yang lain 
menuangkan secangkir anggur untuknya.Namun, amarahnya yang 
mengamuk mendorongnya untuk menampar cangkir itu, 
menumpahkan anggur ke seluruh lantai. 


Setelah diingatkan tentang kebenaran yang dingin, Mark Reuss 
tidak lagi memiliki keinginan untuk meninjau gladiator yang baru 


direkrutnya.Dia kemudian menoleh ke kepala sekolah.“Itu saja 
untukku hari ini.Saya telah berinvestasi pada pendatang baru ini, 
dan seperti yang Anda katakan... itu adalah uang yang sangat 
besar.Tahu bagaimana saya mengumpulkan kekayaan saya, Gabi? 
Saya tidak pernah melakukan hal-hal yang menyebabkan saya 
kehilangan uang.Jadi, Anda punya waktu 50 hari.Gabi... setelah 50 
hari, ketika saya menanyakan pertanyaan yang sama lagi, saya 
harap Anda akan memberikan jawaban yang saya inginkan.” 


“Ya, Tuanku,” jawab kepala sekolah, berlutut dengan kepala 
menunduk dan bahunya gemetar. 


Dengan bantuan gadis budak itu, Mark Reuss berdiri.Dia akan pergi 
ketika seseorang memanggilnya. 


“Uh... bisakah aku punya waktu sebentar denganmu, tuan? Saya 
memiliki sesuatu yang perlu saya diskusikan.Aku berjanji tidak 
akan lama.“ 


“Hah?” Mark Reuss menoleh dan melihat Varo keluar dari 
kerumunan.Sambil mengerutkan kening, dia menggeram, “Wah, 
sebaiknya kamu punya alasan bagus untuk berbicara dengan saya 
karena suasana hati saya sedang buruk.” 


Varo mulai gemetar, mengetahui betapa gilanya Mark Reuss.Pria itu 
umumnya tidak terlalu peduli dengan gladiator cadangan, dan dia 
hanya akan bertemu selama penerimaan mereka, yang sekarang 
terjadi.Lain kali dia akan bertemu Ruess harus menunggu sampai 
hari dia dinilai. 


“Izinkan saya untuk memperkenalkan diri,” jawab Varo dengan gigi 
terkatup. 


Mark Reuss mengangkat dagunya.“Lanjutkan.” 


“Saya Varo, pedagang barang antik di Mule Street.” Varo berhenti, 
mengantisipasi ekspresi terkejut Ruess. 


Sebaliknya, yang terakhir dengan santai bertanya, “Dan?” 
Sepertinya dia belum pernah mendengar nama Varo sebelumnya. 


Varo sedikit kecewa, tetapi dia bangkit dan melanjutkan, “Saya 
pikir orang-orang Anda mungkin telah melakukan kesalahan ketika 
mereka membeli saya.Saya seorang pengusaha berbakat, terutama 
dalam bisnis barang antik.Ayah saya adalah seorang pedagang 
barang antik yang sangat terkenal, dan saya sama seperti dia.Saya 
pernah mendengar tentang minat Anda untuk meningkatkan 
kekayaan Anda.Mungkin, Anda bisa memanfaatkan bakat 
saya.Selama Anda berinvestasi pada saya, saya dapat menggunakan 
bakat saya untuk... ” 


Sebelum dia bisa menyelesaikannya, Mark Ruess 
memotongnya. “Izinkan saya mengajukan pertanyaan, Val.Jika Anda 
berbakat dalam menghasilkan uang, mengapa Anda berdiri di sini? 


” 


Segera, semua orang tertawa, menyebabkan wajah Varo menjadi 
merah.“Itu adalah sebuah kecelakaan.Saya berinvestasi dalam 
bisnis selain barang antik, dan pasangan saya bertemu dengan 
seorang perampok.Pada akhirnya, saya harus membayar dia banyak 
uang. 


“Semuanya masuk akal sekarang.” Mark Reuss mengangguk. 


“Bagaimana apanya?” tanya Varo dengan bingung. 


“Tidak ada.Sekarang setelah saya tahu apa yang terjadi pada Anda, 
saya akan mencari seseorang untuk memverifikasi apa yang baru 
saja Anda katakan kepada saya.Tetapi sebelum itu, saya ingin Anda 
fokus pada pelatihan Anda.Bantu aku dan latih dengan baik, oke, 


Val? ” 


“Sebenarnya, namaku Varo... Orang-orang di Mule Street tahu 
tentang aku.Anda bisa bertanya pada mereka.Semuanya sangat 
mudah.” 


“Apakah kamu mengajariku bagaimana melakukan sesuatu, Val?” 
Mark Reuss menunduk dan mengusap cincin zamrud itu dengan jari 
telunjuknya dengan tidak sabar. 


“Tidak, tuan!” Varro menunduk. 


“Sangat baik.Seperti yang saya katakan, saya telah mendengar 
keluhan Anda, dan seseorang akan memberi tahu Anda ketika saya 
mengambil keputusan.Lakukan apa yang seharusnya Anda lakukan 
sekarang dan bersabarlah.” Setelah Reuss selesai berbicara dengan 
Varo, dia berbalik dan meninggalkan balkon. 


Setelah Mark Reuss pergi, kepala sekolah berdiri dari tanah.Hal 
pertama yang dia lakukan adalah melihat Varo.Cara dia 
memandangnya agak aneh, seperti melihat babi yang menyusu di 
rak dengan sedikit simpati di matanya. 


Varo juga bingung dengan cara dia memandangnya.Dia merasa 
bahwa meskipun dia tidak mendapatkan hasil langsung bahkan 
setelah mengambil risiko yang begitu besar, dia tahu bahwa dia 
telah mencapai tujuannya.Dengan kata lain, dia akan segera 
meninggalkan sekolah gladiator.Selama Mark Reuss cukup pintar, 
dia akan membiarkannya melakukan yang terbaik setelah 
mengetahui identitasnya.Varo kemudian kembali ke tempatnya 
berdiri, bergegas ke Zhang Heng, dan berkata, “Itu sukses besar.” 


Zhang Heng, bagaimanapun, tidak berniat untuk memberi selamat 
padanya.Dia hanya berkata, “Jika kehidupan di pedesaan benar- 
benar seburuk yang Anda katakan, saya pikir Anda ingin 


mempertimbangkan untuk menganggap serius pelatihan Anda yang 
akan datang.” 
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“Apa yang sedang terjadi? Apakah kamu cemburu padaku? ” Mata 
Varo melebar. “Hei, jika itu karena kamu harus tinggal di sini untuk 
pelatihan, dan aku akan segera pergi dari sini, aku bisa mengerti 
perasaanmu sekarang. Saya tidak akan menyalahkan Anda untuk 
itu, teman Timur saya. “ 


“Saya berharap sesederhana itu,” kata Zhang Heng. 


“Apa artinya? Karena aku benar-benar tidak bisa memikirkan 
alasan lain... Apakah ada alasan mengapa kamu tidak senang 
dengan teman yang akan meninggalkan lubang neraka ini? ” tanya 
Varo. 


Zhang Heng menghela napas. “Temanku tersayang dari Roma, apa 
kau tidak curiga sedikitpun tentang bagaimana kau bisa sampai di 
sini? Apakah Anda yakin semua ini hanya kebetulan atau 
kebetulan? ” 


Varo tercengang saat mendengar jawaban Zhang Heng. Sebelum dia 
dapat berbicara lagi, cambuk telah ditarik ke arah mereka berdua. 


Zhang Heng berdiri diam di tempat bahkan tanpa berkedip. Di sisi 
lain, Varo sangat ketakutan hingga tanpa sadar ia bersembunyi di 
belakang Zhang Heng. Namun, dia kehilangan keseimbangan dan 
membanting kepalanya ke seorang Parthian di belakangnya. Pada 


akhirnya, cambuk itu meleset ke wajah Zhang Heng hanya 
beberapa sentimeter. 


“Apa yang salah denganmu? Apakah kamu meninggalkan saya? ” 
Parthian itu berkata dengan jahat. 


Varo masih sedikit bingung. Dia tidak tahu mengapa pihak lain 
begitu tidak senang padanya. Ketika dia melihat sekelilingnya, dia 
melihat bahwa semua orang memelototinya dengan sikap 
bermusuhan. Untungnya, dia cukup pintar untuk menyadari bahwa 
dia punya masalah. 


Dia tidak yakin tentang perasaan Zhang Heng, tapi ini pasti. Dia 
sekarang menyadari bahwa percakapannya dengan Mark Reuss 
telah berhasil membangkitkan kecemburuan budak lainnya. 


Di mata orang-orang di sekitarnya, Varo tidak diragukan lagi 
adalah seorang “pembelot”. Sementara yang lain harus berlatih 
keras untuk penilaian, Varo hanya bisa duduk di sana dan 
menunggu kabar baik. Tidak lama kemudian dia akan melarikan 
diri dan memulai kembali bisnisnya. 


Meskipun dia menyadari bahwa semua orang tidak senang dengan 
apa yang baru saja dia lakukan, Varo tidak menyesal. Awalnya, dia 
tidak berniat tinggal lama di sekolah gladiator ini, menganggap 
dirinya berbeda dari semua makhluk kejam di sekitarnya. 


Dan itulah mengapa dia lebih suka tinggal dengan Zhang Heng, 
bangsawan Kekaisaran Han yang down-and-out. Meskipun yang 
terakhir datang dari Timur yang misterius dan jauh, dia masih 
memiliki banyak kesamaan dengannya. 


Untungnya, konflik antara dia dan Parthia tidak meningkat. Setelah 
itu, semakin banyak pelatih yang mencambuk. 


Kepala sekolah menyingkirkan penampilan penuh hormat yang dia 
tunjukkan di depan Mark Reuss. Sekarang, dengan ekspresi muram, 
dia memarahi dengan kasar, “Berdiri dengan benar, dasar idiot! 
Berhenti berbisik! Harap perhatikan apa yang akan saya katakan 
selanjutnya! Saya hanya akan mengatakannya sekali! ” Pada titik 
ini, kepala sekolah tidak bisa membantu tetapi memelototi Zhang 
Heng. Sebelumnya, dia tidak terlalu memperhatikan pemuda yang 
tampak agak asing ini. 


Dia bahkan tidak ingat kapan dia membeli Zhang Heng. Dia hanya 
ingat beberapa detail kecil. Yang bisa dia ingat hanyalah bahwa dia 
membeli Zhang Heng ketika dia membeli orang-orang Sami itu. Itu 
semua sedikit aneh baginya. Ada alasan mengapa dia ditugaskan di 
sekolah gladiator. Dia adalah orang yang sangat teliti, terutama 
ketika harus memilih gladiator potensial. Dia adalah tipe orang 
yang benar-benar memastikan bahwa setiap sen yang dia 
belanjakan di tempat yang tepat. 


Ia juga jarang lupa tentang barang yang dibelinya. Ini, 
bagaimanapun, juga berarti bahwa pemuda di depannya pasti 
seseorang yang tidak memiliki bakat tertentu. 


Mark Reuss telah mendesak Gaby untuk menemukan penerus 
Sethnets karena gladiator di era ini mirip dengan idola pop generasi 
berikutnya. Mempertimbangkan betapa pertunjukan gladiator 
sangat populer di era ini, Zhang Heng tidak terkejut dengan cara 
mereka memperlakukan aset mereka. 


Ini mungkin bentuk paling awal dari budaya pop-idol. Gladiator 
yang hebat dapat secara signifikan meningkatkan pendapatan 
arena, dan mereka dapat membawa keuntungan yang tidak terduga. 
Namun, ini tidak berarti bahwa sekolah gladiator hanya akan 
berfokus pada kualitas dalam hal membeli calon gladiator. 
Kuantitas juga penting bagi mereka. 


Cara mereka berbisnis relatif mudah dipahami. Sama seperti ketika 
seseorang ingin membentuk tim sepak bola, pemain sepak bola 


legendaris biasanya akan menjadi bintang yang paling mempesona 
di lapangan. Namun, jika seseorang ingin tim berfungsi secara 
normal, manajer akan membutuhkan lebih banyak orang biasa 
untuk mengisi peran lain. Mempertimbangkan sifat berisiko tinggi 
dari profesi Gladiator, permintaan darah baru tidak diragukan lagi 
sangat besar. 


Oleh karena itu, sementara sekolah berusaha keras untuk 
mengembangkan kartu trufnya, mereka juga perlu mengisi banyak 
gladiator biasa sepanjang waktu. 


Dan Zhang Heng tidak diragukan lagi adalah bagian dari kelompok 
gladiator biasa. Namun, cara dia bertindak dalam menghadapi 
cambuk yang datang berhasil membuat Gaby terkejut. 


Tapi dia tidak memikirkan masalah ini terlalu lama. Hatinya tidak 
setenang yang terlihat di permukaan. 


Ini akan menjadi tugas yang mustahil untuk melatih Sethnet 
berikutnya dalam lima puluh hari. Semua pendatang baru ini 
mungkin memiliki potensi yang bagus, dan Bach sendiri juga 
dianggap sebagai gladiator yang hebat. Namun, dia masih jauh dari 
level Sethnets. Meskipun reputasi Sethnets telah menyebar ke 
seluruh Roma dengan bantuan sekolah gladiator, penonton di 
tribun bukanlah orang bodoh. 


Sethnets memang gladiator terkuat untuk beberapa waktu. Terlahir 
untuk bertarung, dia cepat menguasai semua keterampilan 
bertarungnya. Bahkan jika kebugaran fisiknya menurun drastis 
ketika dia menua, pengalaman bertarungnya yang kaya akan 
menebusnya. Itu bukanlah sesuatu yang biasanya diperhatikan oleh 
orang luar. Ditambah dengan penampilannya yang tampan, bahkan 
sang ratu pun mau tidak mau merasa tertarik padanya. Suatu kali, 
dia bahkan secara diam-diam dipanggil ke istana. 


Saat itu, Aurelius masih berperang. Tidak ada yang tahu apa yang 


terjadi malam itu. Hal ini menjadi salah satu dari sekian banyak 
kisah legendaris Sethnet. 


Sethnets dilatih oleh Gaby, jadi dia tahu betul bahwa Bach tidak 
bisa melakukan apa yang Sethnets lakukan. Itu harus dengan lebih 
dari sekedar keterampilan tempur. Bach tidak memiliki pesona 
unik, keanggunan, dan gaya bertarung yang tampan dari Sethnets. 


Sayangnya, Gaby tidak punya pilihan. 


Tidak ada yang mengenal Mark Reuss lebih baik darinya. Meskipun 
dia sekarang menjadi orang bebas setelah kontribusi besar yang dia 
berikan ke arena selama bertahun-tahun, Gaby masih bersikeras 
menyebut Mark Reuss sebagai tuannya karena cara dia menangani 
musuh-musuhnya. Dan dia tidak akan pernah ingin menjadi musuh 
orang ini. 


Gaby hanya bisa melakukan yang terbaik sekarang. Dia 
mengalihkan perhatiannya kembali ke masalah yang sedang 
dihadapi dan bergumam dengan suara yang dalam, “Saya tahu ... 
Anda memiliki semua jenis pengalaman dan cerita sebelum Anda 
datang ke sini. Apakah Anda seorang budak, tawanan perang, 
pengutang, pria yang ingin menghasilkan sedikit untuk 
keluarganya, atau hanya mencari kesenangan, jujur saja di sini, 
saya tidak peduli sama sekali. Karena Anda ada di sini, Anda semua 
punya alasan untuk menjadi gladiator. Anda sebaiknya bekerja 
keras untuk mencapainya dan lulus penilaian setelah 50 hari. Dan 
jangan ambil risiko. “ 


Saat Gaby berbicara, dia dengan sengaja mengarahkan 
pandangannya pada Varo. 


Karena ini satu-satunya jalan keluarmu. 


Bab 746: Satu Cara 


Penerjemah: Terjemahan EndlessFantasyEditor: Terjemahan 
EndlessFantasy 


“Apa yang sedang terjadi? Apakah kamu cemburu padaku? ” Mata 
Varo melebar. “Hei, jika itu karena kamu harus tinggal di sini untuk 
pelatihan, dan aku akan segera pergi dari sini, aku bisa mengerti 
perasaanmu sekarang.Saya tidak akan menyalahkan Anda untuk itu, 
teman Timur saya.“ 


“Saya berharap sesederhana itu,” kata Zhang Heng. 


“Apa artinya? Karena aku benar-benar tidak bisa memikirkan 
alasan lain... Apakah ada alasan mengapa kamu tidak senang 
dengan teman yang akan meninggalkan lubang neraka ini? ” tanya 
Varo. 


Zhang Heng menghela napas. “Temanku tersayang dari Roma, apa 
kau tidak curiga sedikitpun tentang bagaimana kau bisa sampai di 
sini? Apakah Anda yakin semua ini hanya kebetulan atau 
kebetulan? ” 


Varo tercengang saat mendengar jawaban Zhang Heng.Sebelum dia 
dapat berbicara lagi, cambuk telah ditarik ke arah mereka berdua. 


Zhang Heng berdiri diam di tempat bahkan tanpa berkedip.Di sisi 
lain, Varo sangat ketakutan hingga tanpa sadar ia bersembunyi di 
belakang Zhang Heng.Namun, dia kehilangan keseimbangan dan 
membanting kepalanya ke seorang Parthian di belakangnya.Pada 
akhirnya, cambuk itu meleset ke wajah Zhang Heng hanya 
beberapa sentimeter. 


“Apa yang salah denganmu? Apakah kamu meninggalkan saya? ” 
Parthian itu berkata dengan jahat. 


Varo masih sedikit bingung.Dia tidak tahu mengapa pihak lain 
begitu tidak senang padanya.Ketika dia melihat sekelilingnya, dia 
melihat bahwa semua orang memelototinya dengan sikap 
bermusuhan.Untungnya, dia cukup pintar untuk menyadari bahwa 
dia punya masalah. 


Dia tidak yakin tentang perasaan Zhang Heng, tapi ini pasti.Dia 
sekarang menyadari bahwa percakapannya dengan Mark Reuss 
telah berhasil membangkitkan kecemburuan budak lainnya. 


Di mata orang-orang di sekitarnya, Varo tidak diragukan lagi 
adalah seorang “pembelot”.Sementara yang lain harus berlatih 
keras untuk penilaian, Varo hanya bisa duduk di sana dan 
menunggu kabar baik.Tidak lama kemudian dia akan melarikan diri 
dan memulai kembali bisnisnya. 


Meskipun dia menyadari bahwa semua orang tidak senang dengan 
apa yang baru saja dia lakukan, Varo tidak menyesal.Awalnya, dia 
tidak berniat tinggal lama di sekolah gladiator ini, menganggap 
dirinya berbeda dari semua makhluk kejam di sekitarnya. 


Dan itulah mengapa dia lebih suka tinggal dengan Zhang Heng, 
bangsawan Kekaisaran Han yang down-and-out.Meskipun yang 
terakhir datang dari Timur yang misterius dan jauh, dia masih 
memiliki banyak kesamaan dengannya. 


Untungnya, konflik antara dia dan Parthia tidak meningkat.Setelah 
itu, semakin banyak pelatih yang mencambuk. 


Kepala sekolah menyingkirkan penampilan penuh hormat yang dia 
tunjukkan di depan Mark Reuss.Sekarang, dengan ekspresi muram, 
dia memarahi dengan kasar, “Berdiri dengan benar, dasar idiot! 
Berhenti berbisik! Harap perhatikan apa yang akan saya katakan 
selanjutnya! Saya hanya akan mengatakannya sekali! ” Pada titik 
ini, kepala sekolah tidak bisa membantu tetapi memelototi Zhang 
Heng.Sebelumnya, dia tidak terlalu memperhatikan pemuda yang 


tampak agak asing ini. 


Dia bahkan tidak ingat kapan dia membeli Zhang Heng.Dia hanya 
ingat beberapa detail kecil. Yang bisa dia ingat hanyalah bahwa dia 
membeli Zhang Heng ketika dia membeli orang-orang Sami itu.Itu 
semua sedikit aneh baginya.Ada alasan mengapa dia ditugaskan di 
sekolah gladiator.Dia adalah orang yang sangat teliti, terutama 
ketika harus memilih gladiator potensial.Dia adalah tipe orang yang 
benar-benar memastikan bahwa setiap sen yang dia belanjakan di 
tempat yang tepat. 


Ia juga jarang lupa tentang barang yang dibelinya.Ini, 
bagaimanapun, juga berarti bahwa pemuda di depannya pasti 
seseorang yang tidak memiliki bakat tertentu. 


Mark Reuss telah mendesak Gaby untuk menemukan penerus 
Sethnets karena gladiator di era ini mirip dengan idola pop generasi 
berikutnya.Mempertimbangkan betapa pertunjukan gladiator sangat 
populer di era ini, Zhang Heng tidak terkejut dengan cara mereka 
memperlakukan aset mereka. 


Ini mungkin bentuk paling awal dari budaya pop-idol.Gladiator 
yang hebat dapat secara signifikan meningkatkan pendapatan 
arena, dan mereka dapat membawa keuntungan yang tidak 
terduga.Namun, ini tidak berarti bahwa sekolah gladiator hanya 
akan berfokus pada kualitas dalam hal membeli calon 
gladiator.Kuantitas juga penting bagi mereka. 


Cara mereka berbisnis relatif mudah dipahami.Sama seperti ketika 
seseorang ingin membentuk tim sepak bola, pemain sepak bola 
legendaris biasanya akan menjadi bintang yang paling mempesona 
di lapangan.Namun, jika seseorang ingin tim berfungsi secara 
normal, manajer akan membutuhkan lebih banyak orang biasa 
untuk mengisi peran lain. Mempertimbangkan sifat berisiko tinggi 
dari profesi Gladiator, permintaan darah baru tidak diragukan lagi 
sangat besar. 


Oleh karena itu, sementara sekolah berusaha keras untuk 
mengembangkan kartu trufnya, mereka juga perlu mengisi banyak 
gladiator biasa sepanjang waktu. 


Dan Zhang Heng tidak diragukan lagi adalah bagian dari kelompok 
gladiator biasa.Namun, cara dia bertindak dalam menghadapi 
cambuk yang datang berhasil membuat Gaby terkejut. 


Tapi dia tidak memikirkan masalah ini terlalu lama.Hatinya tidak 
setenang yang terlihat di permukaan. 


Ini akan menjadi tugas yang mustahil untuk melatih Sethnet 
berikutnya dalam lima puluh hari.Semua pendatang baru ini 
mungkin memiliki potensi yang bagus, dan Bach sendiri juga 
dianggap sebagai gladiator yang hebat.Namun, dia masih jauh dari 
level Sethnets.Meskipun reputasi Sethnets telah menyebar ke 
seluruh Roma dengan bantuan sekolah gladiator, penonton di 
tribun bukanlah orang bodoh. 


Sethnets memang gladiator terkuat untuk beberapa waktu.Terlahir 
untuk bertarung, dia cepat menguasai semua keterampilan 
bertarungnya.Bahkan jika kebugaran fisiknya menurun drastis 
ketika dia menua, pengalaman bertarungnya yang kaya akan 
menebusnya.Itu bukanlah sesuatu yang biasanya diperhatikan oleh 
orang luar.Ditambah dengan penampilannya yang tampan, bahkan 
sang ratu pun mau tidak mau merasa tertarik padanya.Suatu kali, 
dia bahkan secara diam-diam dipanggil ke istana. 


Saat itu, Aurelius masih berperang.Tidak ada yang tahu apa yang 
terjadi malam itu.Hal ini menjadi salah satu dari sekian banyak 
kisah legendaris Sethnet. 


Sethnets dilatih oleh Gaby, jadi dia tahu betul bahwa Bach tidak 
bisa melakukan apa yang Sethnets lakukan.Itu harus dengan lebih 
dari sekedar keterampilan tempur.Bach tidak memiliki pesona unik, 
keanggunan, dan gaya bertarung yang tampan dari Sethnets. 


Sayangnya, Gaby tidak punya pilihan. 


Tidak ada yang mengenal Mark Reuss lebih baik darinya.Meskipun 
dia sekarang menjadi orang bebas setelah kontribusi besar yang dia 
berikan ke arena selama bertahun-tahun, Gaby masih bersikeras 
menyebut Mark Reuss sebagai tuannya karena cara dia menangani 
musuh-musuhnya.Dan dia tidak akan pernah ingin menjadi musuh 
orang ini. 


Gaby hanya bisa melakukan yang terbaik sekarang.Dia mengalihkan 
perhatiannya kembali ke masalah yang sedang dihadapi dan 
bergumam dengan suara yang dalam, “Saya tahu.Anda memiliki 
semua jenis pengalaman dan cerita sebelum Anda datang ke 
sini.Apakah Anda seorang budak, tawanan perang, pengutang, pria 
yang ingin menghasilkan sedikit untuk keluarganya, atau hanya 
mencari kesenangan, jujur saja di sini, saya tidak peduli sama 
sekali.Karena Anda ada di sini, Anda semua punya alasan untuk 
menjadi gladiator.Anda sebaiknya bekerja keras untuk mencapainya 
dan lulus penilaian setelah 50 hari.Dan jangan ambil risiko.“ 


Saat Gaby berbicara, dia dengan sengaja mengarahkan 
pandangannya pada Varo. 


Karena ini satu-satunya jalan keluarmu. 


Ch.747 


Bab 747: Apakah Itu Sakit? 


“Seperti yang Anda ketahui, ada banyak jenis gladiator — Egues, 
Parmularius, Retiarius, Secutor, dan banyak jenis lainnya. 
Semuanya mengusung peran berbeda. Meskipun sekolah pada 
akhirnya akan menentukan jenis gladiator Anda nantinya, Anda 
dapat terlebih dahulu memberi tahu sekolah jenis gladiator yang 
Anda inginkan berdasarkan senjata pilihan dan gaya bertarung 
Anda. Saya akan mempertimbangkan semua pendapat Anda saat 
melakukan penyortiran terakhir. 


“Bisakah saya meminta perhatian Anda? Anda harus 
memperhatikan sepenuhnya hal ini karena itu akan menentukan 
arah perkembangan Anda. Ini tidak berarti bahwa Anda tidak dapat 
mengubahnya setelah Anda mengambil keputusan. Namun, dengan 
mengubah pikiran Anda, semua upaya yang telah Anda lakukan 
dalam pelatihan sebelumnya akan sia-sia. Ini berarti Anda akan 
memulai pelatihan lebih lambat dari yang lain, dan pada gilirannya, 
peluang Anda untuk lulus penilaian akhir akan lebih rendah. 


“Jadi, cara terbaik untuk menghindarinya adalah dengan berpikir 
jernih sejak awal — Anda ingin menjadi gladiator seperti apa. Apa 
keahlianmu? Jika Anda memiliki keraguan atau pertanyaan, silakan 
tanyakan kepada pelatih di sekitar Anda untuk meminta nasihat. 
Setiap orang pandai dalam hal yang berbeda, dan kita semua 
memiliki gaya bertarung kita sendiri. Apakah orang itu pensiunan 
gladiator, pencuri, pejuang, atau pembunuh... Kita semua bisa 
belajar sesuatu yang berharga dari mereka. Seberapa banyak Anda 
akan belajar tergantung pada Anda. Anda tidak perlu memberi saya 
jawaban Anda segera karena kita akan melakukan pelatihan dasar 
selama seminggu terlebih dahulu. “ 


Saat dia berbicara, Gaby melihat ke kerumunan lagi dan 
menemukan bahwa seseorang tidak mendengarkan dengan penuh 
perhatian. Jadi, dia mencibir dan melanjutkan, “Tentu saja, saya 
percaya bahwa beberapa dari Anda telah memikirkan jawabannya 
sebelum datang ke sini. Sangat bagus untuk memiliki gaya 
bertarungnya sendiri. Namun, apa yang Anda kuasai mungkin 
bukan bidang yang tepat untuk Anda. Saya telah melihat Retiarius. 
Dia memilih menjadi Retiarius karena dia adalah seorang nelayan, 
dan dia akrab dengan jaring ikan dan tombak. Sayangnya, tidak 
peduli seberapa banyak dia berlatih, dia selalu kalah. 


“Dulu ada, dia hampir kehilangan nyawanya. Jadi, dia menyerah 
untuk menjadi Retiarius dan memutuskan untuk menjadi seorang 
Parmularius. Akhirnya, keputusannya memberinya tujuh putaran 
kemenangan berturut-turut. Seperti yang saya katakan, Anda semua 
harus menghabiskan waktu seminggu untuk memikirkan ingin 
menjadi gladiator seperti apa Anda. Jangan menyesalinya di saat- 
saat terakhir dalam hidup Anda. Saat itu, mungkin sudah 
terlambat... "Gaby berhenti dan melihat sekeliling. 


“Hanya pria sejati yang bisa lulus penilaian akhir untuk muncul 
sebagai gladiator yang mulia. Jangan salah paham. Saya tidak 
peduli dengan hidup Anda. Saya hanya tidak ingin darah Anda 
menodai arena yang menyimpan sejarah dan legenda agung ini. 
Ingatlah bahwa sebelum Anda, banyak nama besar lahir di sini. 
Dibandingkan dengan mereka, Anda lebih buruk daripada mereka 
... Jika beberapa dari Anda cukup beruntung untuk masuk ke arena 
suatu hari nanti, Anda akan melakukannya dengan baik untuk 
memastikan performa buruk Anda tidak mempermalukan nama- 
nama hebat itu! 


“Tentu saja, jika Anda tampil cukup baik, arena ini akan memberi 
Anda imbalan. Uang, kehormatan, ketenaran, dan semua wanita 
yang ingin Anda cintai di dunia ini! Last but not least, Anda juga 
bisa mendapatkan kembali kebebasan yang Anda rindukan... ” 


Tidak peduli di era apa, janji kosong selalu sama. Itu sama dua ribu 


tahun yang lalu, dan masih sama dua ribu tahun kemudian. Ketika 
para budak mendengar janjinya, mereka tidak bisa menahan diri 
untuk tidak tertarik. Mereka diam-diam mengepalkan tangan, dan 
napas mereka menjadi lebih cepat. 


“Ya itu betul. Hal-hal ini selalu ada. Apakah Anda bisa 
mendapatkannya akan tergantung pada kemampuan Anda. Untuk 
menjadi daging mati atau legenda baru — Anda menentukan takdir 
Anda sendiri. Tapi sebelum itu, Anda harus lulus ujian menjadi 
gladiator. “ 


Pada titik ini, pidato Gaby akhirnya berakhir. Dia menunjuk ke 
sudut barat daya lapangan pelatihan dan berkata, “Untuk kelas 
pertamamu, dapatkah kamu melihat tiang kayu itu? Ambil masing- 
masing satu dan lari lima puluh putaran di sekitar lapangan latihan. 


« 


“Sekarang?” seseorang tidak dapat menahan diri untuk tidak 
bertanya, “Tapi sekarang waktunya makan siang. Bukankah kita 
harus makan sebelum latihan? ” 


“Pertanyaan bagus. Betul sekali! Saya ingin Anda semua berlari 
lima puluh putaran sekarang! Anda telah dengan jelas mendengar 
setiap kata saya. Selamat, ini membuktikan bahwa Anda tidak tuli! 
” Gaby berkata dengan santai. Dia kemudian mengangkat dagunya 
dan melanjutkan, “Ada pertanyaan lagi?” 


Dia menunggu dua detik lagi, dan tidak menerima jawaban, dia 
mengangguk. 


“Baiklah, mari kita mulai.” 


Setelah mendengar perintahnya, semua orang berjalan menuju 
tempat di mana pilar kayu ditempatkan. Pilar kayunya tidak sekecil 
itu, dan cukup berat, masing-masing memiliki berat setidaknya 


enam puluh hingga tujuh puluh kati. Tak mudah membawanya 
kemana-mana, apalagi berlari dan membawanya. 


Bach juga berbalik dan pergi dengan rekan-rekan Jermaniknya 
untuk mengambil kayu gelondongan. Namun, dia mendengar Gaby 
berbicara dengannya begitu dia melangkah. “Tidak, tidak, kamu 
tidak seperti mereka. Anda harus membawa dua batang kayu. ” 


Bach sangat marah ketika mendengar orde baru, hampir gagal 
menahan amarahnya yang kasar. Dia merasa bahwa Gaby berusaha 
untuk kembali padanya karena dia telah mempersulitnya 
sebelumnya. Apalagi barusan, sikap Gaby di hadapan Mark Reuss 
memperjelas bahwa ia sangat tidak menyukainya, dan ia juga 
merasa bahwa ia bukan tandingan Sethnets. 


Ini adalah penghinaan besar bagi Bach, yang selalu menjadi 
pejuang yang gagah berani dan baik. Penggabungan kebencian baru 
dan lama memberinya dorongan yang tak terhibur untuk memukuli 
di depannya. 


Untungnya, kewarasan Bach belum sepenuhnya hilang. Dia tahu 
bahwa dia sekarang berada di wilayah seseorang dan karenanya, 
harus menurunkan nada suaranya. Ketika dia melihat para pelatih 
di sekitar Gaby dengan cambuk di tangan mereka, pria Jerman 
yang kekar itu memilih untuk mengikuti perintah. Dia hanya 
memelototi mereka dan berjalan menuju pilar kayu. 


Jadi, pada akhirnya, hanya Varo yang masih berdiri di sana. Dia 
tampak sedikit malu. Tentang itu, haruskah aku melakukannya 
juga? 


Apa yang kamu katakan? Gaby bertanya secara retoris, “Selama 
kamu masih di sini, sebaiknya kamu mematuhi aturan. Jika tidak, 
ini akan terjadi pada Anda setiap hari. “ 


Saat dia selesai, Gaby mengambil cambuk dari seorang pelatih dan 
mengayunkannya ke dada Varo. 


Mantan pedagang barang antik itu melolong mengerikan. Dia 
mencengkeram dadanya, sekarang berlumuran darah, dan jatuh ke 
tanah. 


Gaby kemudian berjongkok di depannya, mengabaikan rasa 
sakitnya, dan bertanya perlahan. “Apakah itu menyakitkan?” 


Varo mengangguk berulang kali. 


“Jika sakit, tolong bantu aku. Jangan beri aku alasan lain untuk 
mencambukmu, oke? ” desah Gaby. 


“Sekarang, menurutmu apa yang harus kamu lakukan? Haruskah 
saya mencari seseorang untuk memeriksa luka Anda? Atau 
haruskah Anda memulai pelatihan sekarang? ” 


“Aku ... aku akan membawa kayunya sekarang,” serak Varo, 
sekarang dalam kesakitan yang luar biasa. 


“Bagus sekali, sepertinya kamu sudah mulai beradaptasi dengan 
kehidupan di sini. Saya harap Anda dapat lulus penilaian akhir 
dengan lancar ketika saatnya tiba. Saya sungguh-sungguh.” Gaby 
menepuk bahu Varo. 


Bab 747: Apakah Itu Sakit? 


“Seperti yang Anda ketahui, ada banyak jenis gladiator — Egues, 
Parmularius, Retiarius, Secutor, dan banyak jenis lainnya.Semuanya 
mengusung peran berbeda.Meskipun sekolah pada akhirnya akan 
menentukan jenis gladiator Anda nantinya, Anda dapat terlebih 
dahulu memberi tahu sekolah jenis gladiator yang Anda inginkan 


berdasarkan senjata pilihan dan gaya bertarung Anda.Saya akan 
mempertimbangkan semua pendapat Anda saat melakukan 
penyortiran terakhir. 


“Bisakah saya meminta perhatian Anda? Anda harus 
memperhatikan sepenuhnya hal ini karena itu akan menentukan 
arah perkembangan Anda.Ini tidak berarti bahwa Anda tidak dapat 
mengubahnya setelah Anda mengambil keputusan.Namun, dengan 
mengubah pikiran Anda, semua upaya yang telah Anda lakukan 
dalam pelatihan sebelumnya akan sia-sia.Ini berarti Anda akan 
memulai pelatihan lebih lambat dari yang lain, dan pada gilirannya, 
peluang Anda untuk lulus penilaian akhir akan lebih rendah. 


“Jadi, cara terbaik untuk menghindarinya adalah dengan berpikir 
jernih sejak awal — Anda ingin menjadi gladiator seperti apa.Apa 
keahlianmu? Jika Anda memiliki keraguan atau pertanyaan, silakan 
tanyakan kepada pelatih di sekitar Anda untuk meminta 
nasihat.Setiap orang pandai dalam hal yang berbeda, dan kita 
semua memiliki gaya bertarung kita sendiri.Apakah orang itu 
pensiunan gladiator, pencuri, pejuang, atau pembunuh... Kita 
semua bisa belajar sesuatu yang berharga dari mereka.Seberapa 
banyak Anda akan belajar tergantung pada Anda.Anda tidak perlu 
memberi saya jawaban Anda segera karena kita akan melakukan 
pelatihan dasar selama seminggu terlebih dahulu.“ 


Saat dia berbicara, Gaby melihat ke kerumunan lagi dan 
menemukan bahwa seseorang tidak mendengarkan dengan penuh 
perhatian.Jadi, dia mencibir dan melanjutkan, “Tentu saja, saya 
percaya bahwa beberapa dari Anda telah memikirkan jawabannya 
sebelum datang ke sini.Sangat bagus untuk memiliki gaya 
bertarungnya sendiri.Namun, apa yang Anda kuasai mungkin bukan 
bidang yang tepat untuk Anda.Saya telah melihat Retiarius.Dia 
memilih menjadi Retiarius karena dia adalah seorang nelayan, dan 
dia akrab dengan jaring ikan dan tombak.Sayangnya, tidak peduli 
seberapa banyak dia berlatih, dia selalu kalah. 


“Dulu ada, dia hampir kehilangan nyawanya.Jadi, dia menyerah 


untuk menjadi Retiarius dan memutuskan untuk menjadi seorang 
Parmularius.Akhirnya, keputusannya memberinya tujuh putaran 
kemenangan berturut-turut.Seperti yang saya katakan, Anda semua 
harus menghabiskan waktu seminggu untuk memikirkan ingin 
menjadi gladiator seperti apa Anda.Jangan menyesalinya di saat- 
saat terakhir dalam hidup Anda.Saat itu, mungkin sudah 
terlambat... "Gaby berhenti dan melihat sekeliling. 


“Hanya pria sejati yang bisa lulus penilaian akhir untuk muncul 
sebagai gladiator yang mulia.Jangan salah paham.Saya tidak peduli 
dengan hidup Anda.Saya hanya tidak ingin darah Anda menodai 
arena yang menyimpan sejarah dan legenda agung ini.Ingatlah 
bahwa sebelum Anda, banyak nama besar lahir di 
sini.Dibandingkan dengan mereka, Anda lebih buruk daripada 
mereka.Jika beberapa dari Anda cukup beruntung untuk masuk ke 
arena suatu hari nanti, Anda akan melakukannya dengan baik 
untuk memastikan performa buruk Anda tidak mempermalukan 
nama-nama hebat itu! 


“Tentu saja, jika Anda tampil cukup baik, arena ini akan memberi 
Anda imbalan.Uang, kehormatan, ketenaran, dan semua wanita 
yang ingin Anda cintai di dunia ini! Last but not least, Anda juga 
bisa mendapatkan kembali kebebasan yang Anda rindukan... ” 


Tidak peduli di era apa, janji kosong selalu sama.Itu sama dua ribu 
tahun yang lalu, dan masih sama dua ribu tahun kemudian.Ketika 
para budak mendengar janjinya, mereka tidak bisa menahan diri 
untuk tidak tertarik.Mereka diam-diam mengepalkan tangan, dan 
napas mereka menjadi lebih cepat. 


“Ya itu betul.Hal-hal ini selalu ada.Apakah Anda bisa 
mendapatkannya akan tergantung pada kemampuan Anda.Untuk 
menjadi daging mati atau legenda baru — Anda menentukan takdir 
Anda sendiri.Tapi sebelum itu, Anda harus lulus ujian menjadi 
gladiator.“ 


Pada titik ini, pidato Gaby akhirnya berakhir.Dia menunjuk ke 


sudut barat daya lapangan pelatihan dan berkata, “Untuk kelas 
pertamamu, dapatkah kamu melihat tiang kayu itu? Ambil masing- 
masing satu dan lari lima puluh putaran di sekitar lapangan 
latihan.“ 


“Sekarang?” seseorang tidak dapat menahan diri untuk tidak 
bertanya, “Tapi sekarang waktunya makan siang.Bukankah kita 
harus makan sebelum latihan? ” 


“Pertanyaan bagus.Betul sekali! Saya ingin Anda semua berlari lima 
puluh putaran sekarang! Anda telah dengan jelas mendengar setiap 
kata saya.Selamat, ini membuktikan bahwa Anda tidak tuli! ” Gaby 
berkata dengan santai.Dia kemudian mengangkat dagunya dan 
melanjutkan, “Ada pertanyaan lagi?” 


Dia menunggu dua detik lagi, dan tidak menerima jawaban, dia 
mengangguk. 


“Baiklah, mari kita mulai.” 


Setelah mendengar perintahnya, semua orang berjalan menuju 
tempat di mana pilar kayu ditempatkan.Pilar kayunya tidak sekecil 
itu, dan cukup berat, masing-masing memiliki berat setidaknya 
enam puluh hingga tujuh puluh kati.Tak mudah membawanya 
kemana-mana, apalagi berlari dan membawanya. 


Bach juga berbalik dan pergi dengan rekan-rekan Jermaniknya 
untuk mengambil kayu gelondongan.Namun, dia mendengar Gaby 
berbicara dengannya begitu dia melangkah.“Tidak, tidak, kamu 
tidak seperti mereka.Anda harus membawa dua batang kayu.” 


Bach sangat marah ketika mendengar orde baru, hampir gagal 
menahan amarahnya yang kasar.Dia merasa bahwa Gaby berusaha 
untuk kembali padanya karena dia telah mempersulitnya 
sebelumnya.Apalagi barusan, sikap Gaby di hadapan Mark Reuss 


memperjelas bahwa ia sangat tidak menyukainya, dan ia juga 
merasa bahwa ia bukan tandingan Sethnets. 


Ini adalah penghinaan besar bagi Bach, yang selalu menjadi 
pejuang yang gagah berani dan baik.Penggabungan kebencian baru 
dan lama memberinya dorongan yang tak terhibur untuk memukuli 
di depannya. 


Untungnya, kewarasan Bach belum sepenuhnya hilang.Dia tahu 
bahwa dia sekarang berada di wilayah seseorang dan karenanya, 
harus menurunkan nada suaranya.Ketika dia melihat para pelatih di 
sekitar Gaby dengan cambuk di tangan mereka, pria Jerman yang 
kekar itu memilih untuk mengikuti perintah.Dia hanya memelototi 
mereka dan berjalan menuju pilar kayu. 


Jadi, pada akhirnya, hanya Varo yang masih berdiri di sana.Dia 
tampak sedikit malu.Tentang itu, haruskah aku melakukannya 
juga? 


Apa yang kamu katakan? Gaby bertanya secara retoris, “Selama 
kamu masih di sini, sebaiknya kamu mematuhi aturan.Jika tidak, 
ini akan terjadi pada Anda setiap hari.“ 


Saat dia selesai, Gaby mengambil cambuk dari seorang pelatih dan 
mengayunkannya ke dada Varo. 


Mantan pedagang barang antik itu melolong mengerikan.Dia 
mencengkeram dadanya, sekarang berlumuran darah, dan jatuh ke 
tanah. 


Gaby kemudian berjongkok di depannya, mengabaikan rasa 
sakitnya, dan bertanya perlahan.“Apakah itu menyakitkan?” 


Varo mengangguk berulang kali. 


“Jika sakit, tolong bantu aku.Jangan beri aku alasan lain untuk 
mencambukmu, oke? ” desah Gaby. 


“Sekarang, menurutmu apa yang harus kamu lakukan? Haruskah 
saya mencari seseorang untuk memeriksa luka Anda? Atau 
haruskah Anda memulai pelatihan sekarang? ” 


“Aku.aku akan membawa kayunya sekarang,” serak Varo, sekarang 
dalam kesakitan yang luar biasa. 


“Bagus sekali, sepertinya kamu sudah mulai beradaptasi dengan 
kehidupan di sini.Saya harap Anda dapat lulus penilaian akhir 
dengan lancar ketika saatnya tiba.Saya sungguh-sungguh.” Gaby 
menepuk bahu Varo. 


Ch.748 


Bab 748: Memilih Profesi 


Membawa balok kayu hanyalah permulaan. Setelah itu, setiap 
orang diminta untuk melakukan latihan sprint, latihan beban, 
latihan keliling, dan beberapa latihan dasar satu lawan satu. Saat 
matahari akan terbenam, kelelahan telah menimpa para peserta 
pelatihan. Gaby akhirnya mengumumkan bahwa hari pertama 
pelatihan telah berakhir. 


Beberapa kandidat gladiator telah mencapai batasnya. Tubuhnya 
gemetar tanpa sadar, dan mereka jatuh ke tanah pada saat mereka 
mendengar bahwa hari itu akhirnya berakhir. Di antaranya adalah 
Varo. Dia bahkan tidak bisa menggerakkan kelingkingnya. Varo 
memandang Zhang Heng dan melihat bahwa meskipun dia 
berkeringat deras, napasnya masih sangat tenang. 


Sinar matahari yang terbenam sepertinya melapisi dirinya dengan 
lapisan emas berkilauan saat keringat membasahi dadanya. Otot 
Zhang Heng terlihat sangat unik. Dia tidak sebesar dan berotot 
seperti pria kekar itu, itulah sebabnya kebanyakan dari mereka 
cenderung mengabaikannya pada pandangan pertama. Pada 
pemeriksaan lebih dekat, orang akan menyadari bahwa setiap inci 
otot di bawah pakaian itu proporsional, memberikan tampilan 
instrumen yang tepat, terkalibrasi, dan disatukan dengan baik. 


Setelah itu, Zhang Heng mengulurkan tangannya ke Varo, 
“Sebaiknya kamu segera bangun, atau kamu tidak akan 
mendapatkan makanan sampai hari berikutnya. Jangan berharap 
orang-orang ini berbaik hati meninggalkan kita. ” 


Varo kemudian melihat sekeliling, hanya untuk menemukan bahwa 
sebagian besar yang berada di tempat latihan telah pergi. Mereka 


yang terlalu lelah untuk bergerak dibawa pergi oleh teman- 
temannya. 


“Terima kasih.” Varo menarik napas dalam-dalam lagi, meraih 
tangan Zhang Heng, dan berdiri dari tanah. “Kabar baiknya 
adalah... jika berjalan dengan baik, saya tidak perlu berpartisipasi 
dalam pelatihan sialan ini besok. Ngomong-ngomong, apa yang 
kamu maksud ketika kamu bilang kamu tidak pernah meragukan 
apa yang terjadi padaku? ” 


“Sebelum saya menjawab pertanyaan Anda, lebih baik Anda 
menjawab salah satu pertanyaan saya dulu,” kata Zhang Heng. 
“Teman pedagang budakmu. Apakah dia akan pernah mencapai 
kesepakatan yang akan menyebabkan dia kehilangan uang? “ 


“Tentu saja tidak! Chickpea adalah salah satu alec pintar itu. Dia 
sangat pandai dalam apa yang dia lakukan. Bahkan jika dia bukan 
salah satu pedagang budak terpintar di sekitar, dia hampir menjadi 
salah satunya, ”kata Varo. 


“Aku ingat kamu mengatakan bahwa harga seorang budak gladiator 
biasa tergantung sekitar dua ribu sestertii. Dan Anda menjual diri 
Anda kepada Chickpea seharga dua ribu lima ratus sestertii karena 
Anda memiliki bakat untuk menjalankan bisnis. Setelah itu, 
Chickpea menjualmu ke sekolah gladiator... ” 


“Iya. Jadi, apa yang ingin kamu katakan? ” 


“Karena itu, penjelasannya hanya ada dua. Pertama, Chickpea 
menjual Anda ke sekolah gladiator dengan harga lebih tinggi dari 
dua ribu lima ratus sestertii. Dengan kata lain, sekolah akan 
mengetahui tentang nilai Anda sejak awal, atau mereka tidak akan 
mengirim Anda ke sini karena mereka tahu Anda pandai dalam 
bisnis. Atau...” 


Zhang Heng berhenti. 


“Dia menjual Anda di sini dengan harga normal atau bahkan lebih 
rendah, dan seperti yang Anda katakan, dia tidak akan menutup 
kesepakatan yang akan kehilangan uangnya. Jadi pasti ada 
seseorang yang mendukungnya dari belakang. Dan ini berarti bukan 
kebetulan Anda dijual di sini. Dan yang lebih buruk adalah karena 
pihak lain memiliki keberanian untuk melakukan hal seperti itu, 
mereka pasti akan mengantisipasi bahwa Anda akan mencoba 
melarikan diri dengan memberi tahu tuannya bahwa Anda adalah 
seorang pengusaha yang berbakat. Karenanya saya percaya bahwa 
pihak lain telah menunggu ini selama ini. Terakhir, menilai dari 
sikap Mark Reuss terhadap Anda, saya yakin kemungkinan besar 
dia adalah salah satu dari mereka yang mengetahuinya. “ 


Varo bingung dengan analisis Zhang Heng. Dia ingin membuka 
mulut untuk membantah, tetapi dia tidak tahu harus mulai dari 
mana. Pada akhirnya hanya berkata, “Kamu tidak mengenalku 
sama sekali, dan kamu tidak mengerti apa yang terjadi padaku. 
Anda bahkan belum pernah ke Roma sebelumnya, jadi saya rasa 
Anda tidak perlu berspekulasi tentang apa yang tidak Anda pahami. 
Saya hanya harus menyelesaikan makanan terakhir saya di sini, 
tidur nyenyak, dan saya bisa meninggalkan lubang neraka ini 
segera setelah saya membuka mata besok. Dan saya tidak akan 
pernah kembali lagi. Jadi jangan beritahu saya lagi dan lagi tentang 
konspirasi ini! Dunia ini tidak segelap yang kamu pikirkan. Kita 
harus bersikap baik sepanjang waktu... ” 


“Itu masuk akal.” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Apa?” Varo tidak mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng. 


“Kita harus selalu memendam niat baik ... kalimat itu sangat masuk 
akal.” 


“Apakah kamu... menertawakanku?” Varo mulai meragukan Zhang 


Heng. 


“Tidak, saya mengagumi mereka yang bersedia melihat dunia 
dengan mata yang baik. Dan, teman Roman saya, jika kita tidak 
pergi dan mengambil makanan kita sekarang, saya khawatir kita 
bahkan tidak bisa minum supnya, "Zhang Heng mengeluh tanpa 
daya. 


“Oh! Baik! Ayo pergi sekarang! Jangan khawatir. Janjiku padamu 
masih berlaku. Saat aku mendapatkan kembali kebebasanku, aku 
akan menemukan cara untuk mengeluarkanmu dari sini. “ 


“Terima kasih, tapi untuk saat ini, aku ingin tinggal di sini 
sebentar.” 


Satu minggu berlalu dalam sekejap mata. Kehidupan calon gladiator 
sangat mudah. Hanya ada tiga hal yang harus dilakukan setiap hari: 
melatih, melatih, dan melatih. 


Latihan dasar yang berulang-ulang cukup membosankan untuk 
membuat seorang pria bunuh diri, tetapi secara bersamaan, akhir 
dari setiap sesi pelatihan akan menyebabkan para peserta merasa 
seolah-olah semua energi mereka telah terkuras dari tubuh mereka. 
Terlepas dari kerugian rezim seperti itu, tidak ada yang berani 
malas. Meskipun sekolah telah menyiapkan rencana pelatihan 
untuk semua calon gladiator, Gaby masih ada untuk memantau 
mereka setiap hari. 


Dapat dilihat bahwa Gaby sangat mementingkan kelompok 
pendatang baru ini. Beberapa calon gladiator diam-diam bertanya 
kepada mereka yang sebelumnya lulus penilaian dan telah menjadi 
gladiator resmi — menurut mereka, meski latihan mereka sangat 
sulit, tidak sesulit yang mereka alami saat ini. Ini mungkin 


perawatan ekstra yang diberikan Gaby kepada para pendatang 
baru. 


Khusus bagi Bach, pelatihan intensif hampir membuatnya putus asa. 
Dibandingkan dengan yang lain, dia harus menggandakan 
penggilingan. Meskipun dia memiliki banyak kekuatan fisik, itu 
tidak mungkin untuk melakukan latihan yang berat sepanjang hari, 
setiap hari. Penyiksaan yang dialaminya setiap hari membuatnya 
ingin berlari kembali ke pelukan ibunya. Namun, Gaby masih 
belum puas dengan penampilannya. Seiring berjalannya waktu, 
ekspresi Gaby menjadi semakin serius. 


Dan hari ini juga merupakan hari pengumuman tipe gladiator. 


Tadi malam, semua orang memberi tahu Gaby tentang gladiator 
yang mereka inginkan. Tentu saja, hasil akhir akan ditentukan oleh 
sekolah gladiator. Saat para budak berlatih di lapangan, para 
pelatih berada di sana untuk mengamati mereka secara diam-diam, 
mencari arah yang benar yang harus mereka ambil, sehingga 
mereka bisa tumbuh menjadi lebih kuat. 


Mata Gaby menatap ke sekeliling kelompok itu, dan dia memanggil 
nama depannya. 


Arius. 


Budak yang namanya dipanggil keluar dari kerumunan. 


“Secutor,” lanjut Gaby. 


Secercah kegembiraan melintas di mata Arius. Persis seperti inilah 
yang dia inginkan. Biasanya, lawan Secutors adalah Retiarius. Saat 
mereka bertempur, mereka akan memakai helm yang ramping. Dua 
lubang yang ada di helm memungkinkan mereka untuk 
menyingkirkan jaring. Selama pertempuran, mereka akan fokus 


pada pertahanan dan ketangkasan, dua area yang harus mereka 
mainkan untuk mendapatkan keuntungan penuh. 


“Callun Tiga,” lanjut Gaby, memanggil nama orang kedua tanpa 
berhenti. 


Trache. 


Bab 748: Memilih Profesi 


Membawa balok kayu hanyalah permulaan.Setelah itu, setiap orang 
diminta untuk melakukan latihan sprint, latihan beban, latihan 
keliling, dan beberapa latihan dasar satu lawan satu.Saat matahari 
akan terbenam, kelelahan telah menimpa para peserta 
pelatihan.Gaby akhirnya mengumumkan bahwa hari pertama 
pelatihan telah berakhir. 


Beberapa kandidat gladiator telah mencapai batasnya.Tubuhnya 
gemetar tanpa sadar, dan mereka jatuh ke tanah pada saat mereka 
mendengar bahwa hari itu akhirnya berakhir.Di antaranya adalah 
Varo.Dia bahkan tidak bisa menggerakkan kelingkingnya.Varo 
memandang Zhang Heng dan melihat bahwa meskipun dia 
berkeringat deras, napasnya masih sangat tenang. 


Sinar matahari yang terbenam sepertinya melapisi dirinya dengan 
lapisan emas berkilauan saat keringat membasahi dadanya.Otot 
Zhang Heng terlihat sangat unik.Dia tidak sebesar dan berotot 
seperti pria kekar itu, itulah sebabnya kebanyakan dari mereka 
cenderung mengabaikannya pada pandangan pertama.Pada 
pemeriksaan lebih dekat, orang akan menyadari bahwa setiap inci 
otot di bawah pakaian itu proporsional, memberikan tampilan 
instrumen yang tepat, terkalibrasi, dan disatukan dengan baik. 


Setelah itu, Zhang Heng mengulurkan tangannya ke Varo, 
“Sebaiknya kamu segera bangun, atau kamu tidak akan 


mendapatkan makanan sampai hari berikutnya.Jangan berharap 
orang-orang ini berbaik hati meninggalkan kita.” 


Varo kemudian melihat sekeliling, hanya untuk menemukan bahwa 
sebagian besar yang berada di tempat latihan telah pergi.Mereka 
yang terlalu lelah untuk bergerak dibawa pergi oleh teman- 
temannya. 


“Terima kasih.” Varo menarik napas dalam-dalam lagi, meraih 
tangan Zhang Heng, dan berdiri dari tanah.“Kabar baiknya 
adalah... jika berjalan dengan baik, saya tidak perlu berpartisipasi 
dalam pelatihan sialan ini besok.Ngomong-ngomong, apa yang 
kamu maksud ketika kamu bilang kamu tidak pernah meragukan 
apa yang terjadi padaku? ” 


“Sebelum saya menjawab pertanyaan Anda, lebih baik Anda 
menjawab salah satu pertanyaan saya dulu,” kata Zhang 

Heng. “Teman pedagang budakmu.Apakah dia akan pernah 
mencapai kesepakatan yang akan menyebabkan dia kehilangan 
uang? “ 


“Tentu saja tidak! Chickpea adalah salah satu alec pintar itu.Dia 
sangat pandai dalam apa yang dia lakukan.Bahkan jika dia bukan 
salah satu pedagang budak terpintar di sekitar, dia hampir menjadi 
salah satunya, ”kata Varo. 


“Aku ingat kamu mengatakan bahwa harga seorang budak gladiator 
biasa tergantung sekitar dua ribu sestertii.Dan Anda menjual diri 
Anda kepada Chickpea seharga dua ribu lima ratus sestertii karena 
Anda memiliki bakat untuk menjalankan bisnis.Setelah itu, 
Chickpea menjualmu ke sekolah gladiator... ” 


“Iya.Jadi, apa yang ingin kamu katakan? ” 


“Karena itu, penjelasannya hanya ada dua.Pertama, Chickpea 


menjual Anda ke sekolah gladiator dengan harga lebih tinggi dari 
dua ribu lima ratus sestertii.Dengan kata lain, sekolah akan 
mengetahui tentang nilai Anda sejak awal, atau mereka tidak akan 
mengirim Anda ke sini karena mereka tahu Anda pandai dalam 
bisnis.Atau...” 


Zhang Heng berhenti. 


“Dia menjual Anda di sini dengan harga normal atau bahkan lebih 
rendah, dan seperti yang Anda katakan, dia tidak akan menutup 
kesepakatan yang akan kehilangan uangnya.Jadi pasti ada 
seseorang yang mendukungnya dari belakang.Dan ini berarti bukan 
kebetulan Anda dijual di sini.Dan yang lebih buruk adalah karena 
pihak lain memiliki keberanian untuk melakukan hal seperti itu, 
mereka pasti akan mengantisipasi bahwa Anda akan mencoba 
melarikan diri dengan memberi tahu tuannya bahwa Anda adalah 
seorang pengusaha yang berbakat.Karenanya saya percaya bahwa 
pihak lain telah menunggu ini selama ini.Terakhir, menilai dari 
sikap Mark Reuss terhadap Anda, saya yakin kemungkinan besar 
dia adalah salah satu dari mereka yang mengetahuinya.“ 


Varo bingung dengan analisis Zhang Heng.Dia ingin membuka 
mulut untuk membantah, tetapi dia tidak tahu harus mulai dari 
mana.Pada akhirnya hanya berkata, “Kamu tidak mengenalku sama 
sekali, dan kamu tidak mengerti apa yang terjadi padaku.Anda 
bahkan belum pernah ke Roma sebelumnya, jadi saya rasa Anda 
tidak perlu berspekulasi tentang apa yang tidak Anda pahami.Saya 
hanya harus menyelesaikan makanan terakhir saya di sini, tidur 
nyenyak, dan saya bisa meninggalkan lubang neraka ini segera 
setelah saya membuka mata besok.Dan saya tidak akan pernah 
kembali lagi.Jadi jangan beritahu saya lagi dan lagi tentang 
konspirasi ini! Dunia ini tidak segelap yang kamu pikirkan.Kita 
harus bersikap baik sepanjang waktu... ” 


“Itu masuk akal.” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Apa?” Varo tidak mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng. 


“Kita harus selalu memendam niat baik.kalimat itu sangat masuk 
akal.” 


“Apakah kamu... menertawakanku?” Varo mulai meragukan Zhang 
Heng. 


“Tidak, saya mengagumi mereka yang bersedia melihat dunia 
dengan mata yang baik.Dan, teman Roman saya, jika kita tidak 
pergi dan mengambil makanan kita sekarang, saya khawatir kita 
bahkan tidak bisa minum supnya, "Zhang Heng mengeluh tanpa 
daya. 


“Oh! Baik! Ayo pergi sekarang! Jangan khawatir.Janjiku padamu 
masih berlaku.Saat aku mendapatkan kembali kebebasanku, aku 
akan menemukan cara untuk mengeluarkanmu dari sini.“ 


“Terima kasih, tapi untuk saat ini, aku ingin tinggal di sini 
sebentar.” 


Satu minggu berlalu dalam sekejap mata.Kehidupan calon gladiator 
sangat mudah.Hanya ada tiga hal yang harus dilakukan setiap hari: 
melatih, melatih, dan melatih. 


Latihan dasar yang berulang-ulang cukup membosankan untuk 
membuat seorang pria bunuh diri, tetapi secara bersamaan, akhir 
dari setiap sesi pelatihan akan menyebabkan para peserta merasa 
seolah-olah semua energi mereka telah terkuras dari tubuh 
mereka.Terlepas dari kerugian rezim seperti itu, tidak ada yang 
berani malas.Meskipun sekolah telah menyiapkan rencana pelatihan 
untuk semua calon gladiator, Gaby masih ada untuk memantau 
mereka setiap hari. 


Dapat dilihat bahwa Gaby sangat mementingkan kelompok 
pendatang baru ini.Beberapa calon gladiator diam-diam bertanya 
kepada mereka yang sebelumnya lulus penilaian dan telah menjadi 
gladiator resmi — menurut mereka, meski latihan mereka sangat 
sulit, tidak sesulit yang mereka alami saat ini.Ini mungkin 
perawatan ekstra yang diberikan Gaby kepada para pendatang 
baru. 


Khusus bagi Bach, pelatihan intensif hampir membuatnya putus 
asa.Dibandingkan dengan yang lain, dia harus menggandakan 
penggilingan.Meskipun dia memiliki banyak kekuatan fisik, itu 
tidak mungkin untuk melakukan latihan yang berat sepanjang hari, 
setiap hari.Penyiksaan yang dialaminya setiap hari membuatnya 
ingin berlari kembali ke pelukan ibunya.Namun, Gaby masih belum 
puas dengan penampilannya.Seiring berjalannya waktu, ekspresi 
Gaby menjadi semakin serius. 


Dan hari ini juga merupakan hari pengumuman tipe gladiator. 


Tadi malam, semua orang memberi tahu Gaby tentang gladiator 
yang mereka inginkan.Tentu saja, hasil akhir akan ditentukan oleh 
sekolah gladiator.Saat para budak berlatih di lapangan, para pelatih 
berada di sana untuk mengamati mereka secara diam-diam, 
mencari arah yang benar yang harus mereka ambil, sehingga 
mereka bisa tumbuh menjadi lebih kuat. 


Mata Gaby menatap ke sekeliling kelompok itu, dan dia memanggil 
nama depannya. 


Arius. 


Budak yang namanya dipanggil keluar dari kerumunan. 


“Secutor,” lanjut Gaby. 


Secercah kegembiraan melintas di mata Arius.Persis seperti inilah 
yang dia inginkan.Biasanya, lawan Secutors adalah Retiarius.Saat 
mereka bertempur, mereka akan memakai helm yang ramping.Dua 
lubang yang ada di helm memungkinkan mereka untuk 
menyingkirkan jaring.Selama pertempuran, mereka akan fokus pada 
pertahanan dan ketangkasan, dua area yang harus mereka mainkan 
untuk mendapatkan keuntungan penuh. 


“Callun Tiga,” lanjut Gaby, memanggil nama orang kedua tanpa 
berhenti. 


Trache. 


Ch.749 


Bab 749: Pro dan Kontra 


Panggilan absensi Gaby masih berlangsung, dan sebagian besar 
kandidat gladiator ditetapkan dengan tipe gladiator yang akan 
mereka tuju. 


Beberapa orang senang dengan hasilnya, dan beberapa tidak 
senang. 


Bagaimanapun, tujuan sekolah gladiator adalah untuk memberikan 
pertunjukan yang luar biasa kepada penonton. Dengan demikian, 
pertimbangan harus diambil pada jumlah saat ini dari setiap jenis 
gladiator yang mereka miliki. Karena itu, beberapa dari mereka 
dimasukkan ke dalam kategori yang tidak mereka sukai. 


Gaby memberi tahu mereka bahwa jika mereka lulus penilaian 
untuk menjadi gladiator resmi dan bertahan dalam lima 
pertunjukan, mereka dapat meminta perubahan jika mereka masih 
tidak menyukai bidang tempat mereka ditempatkan. Di saat yang 
sama, Gaby juga memperingatkan beberapa dari mereka untuk 
melakukan yang terbaik dan jangan pernah mengendur. Jika tidak, 
mereka mungkin tidak akan hidup sampai hari mereka diizinkan 
untuk berganti profesi. 


“Zhang Heng.” Gaby akhirnya memanggil nama Zhang Heng, 
“Dimachaerus.” 


Zhang Heng mengangguk untuk menunjukkan bahwa dia 
mendengar hasilnya. 


Dimachaerus adalah seorang gladiator yang memegang dua pedang 
dalam pertempuran. Dengan satu-satunya peralatan pertahanan di 
tubuh mereka adalah helm, Dimachaerus fokus pada kemampuan 
ofensif murni. Meskipun para gladiator tidak mau memakai baju 
besi, kebanyakan dari mereka memegang perisai untuk melindungi 
diri mereka sendiri. 


Karena Dimaechrus akan berusaha sekuat tenaga untuk menyerang 
lawan seperti Retiarius, tingkat kemenangan mereka di arena 
tidaklah tinggi. Sebaliknya, angka kematian mereka sangat tinggi. 
Meskipun demikian, gladiator ini paling cocok untuk Zhang Heng 
karena memungkinkan dia untuk sepenuhnya memanfaatkan semua 
kekuatan tempurnya. 


Namun, pilihan pertama Zhang Heng bukanlah Dimaecharus. Dia 
ingin menjadi seorang Secutor, alasannya hanya karena sebagian 
besar lawan Secutor adalah Retiarius. Retiarius, sebaliknya, secara 
umum dikenal sebagai tipe yang bisa dengan mudah dikalahkan di 
arena. Selain itu, Secutor dilengkapi dengan perisai yang bisa dia 
gunakan untuk melindungi dirinya sendiri. 


Meskipun Zhang Heng bermaksud untuk bekerja melalui arena 
untuk akhirnya menjadi orang bebas, dia tidak berniat untuk pergi 
keluar dalam pertempuran. 


Tidak peduli di era mana, ada harga tertentu yang harus dibayar 
untuk menjadi seorang bintang. 


Ambil Sethnets sebagai contoh. Dia adalah kartu truf sekolah 
gladiator dan memegang status juara di Victor Arena selama tiga 
tahun berturut-turut. Meskipun Mark Reuss tidak tahan dengan 
tekanan dari orang-orang yang datang ke Victor Arena, dia berjanji 
bahwa pada akhirnya dia akan memberikan kebebasan kepada 
Sethnets. Sebelum ini, dia bersumpah untuk memeras setiap ons 
kekuatan dari Sethnets untuk memaksimalkan hasil panennya. 


Mark Reuss tahu betul bahwa dia mungkin harus menunggu sangat 
lama sebelum Sethnets berikutnya muncul. 


Akibatnya, beberapa gladiator yang bersekolah di sekolah gladiator 
bersamaan dengan Sethnets mendapatkan kembali kebebasannya. 
Sayangnya, Sethnets masih terpaksa menyeret tubuhnya yang 
lemah ke arena setiap hari. Sementara itu, Mark Reuss memang 
menjalankan beberapa janji yang dianugerahkan kepada Sethnets, 
termasuk meningkatkan bagian remunerasinya untuk setiap 
pertunjukan dan menemukan lebih banyak budak wanita cantik 
untuk melayaninya. Oleh karena itu, seseorang tidak dapat 
menuduh Mark Reuss memaksa Sethnets untuk bertarung di arena. 


Tetapi harus diakui bahwa Sethnets secara bertahap mulai tertarik 
pada ketenaran, agar dia tidak meninggalkan arena sejak lama. Bagi 
Zhang Heng, sekolah gladiator sama dengan sekolah mengemudi. 
Dia tidak tertarik menjadi Sethnet berikutnya, mengubah dirinya 
menjadi sapi perah baru Mark Reuss. Bahkan dia tidak perlu 
mengandalkan gladiator untuk menghasilkan lebih banyak uang. 
Selama dia bisa menebus kebebasannya, itu sudah cukup baik. 
Itulah mengapa dia tidak tampil berlebihan selama tujuh hari 
pelatihan dasar. 


Namun, semuanya memiliki pro dan kontra. 


Sejak Zhang Heng bersembunyi selama seminggu penuh, Gaby tidak 
memperhatikannya sejak insiden pencambukan pada hari pertama. 
Akibatnya, ia digolongkan sebagai kelompok yang kurang 
beruntung. 


Ketika dia melihat bahwa kelompok Secutor sudah penuh sesak, 
Gabi memasukkan Zhang Heng ke dalam kelompok Dimaecharus. 


Namun, Gaby memiliki kesan yang baik pada Zhang Heng karena 
dia bekerja keras dalam pelatihannya. Khawatir Zhang Heng 
mungkin terlalu memikirkan semuanya, dia menambahkan, “Ini 


hanya sementara. Saat saya menemukan kandidat yang lebih cocok, 
kami akan mengizinkan Anda bergabung dengan Secutor. ” 


Tidak ada keraguan bahwa kata-kata Gaby hanyalah janji kosong. 


Mata Gaby akhirnya tertuju pada Varo, mengumumkan nasib 
mantan pedagang barang antik itu. 


“Varo... Retiarius.” 


Dibandingkan dengan beberapa hari yang lalu, Varo terlihat sangat 
lesu sekarang. Sejak hari dia memberi tahu tuannya bahwa dia 
adalah mantan pengusaha, hal yang dia antisipasi tidak terjadi. 
Seminggu penuh segera berlalu. Setiap pagi, dia akan membuka 
matanya untuk mengharapkan sesuatu yang baik terjadi, tetapi 
satu-satunya hal yang akan menunggunya adalah hari pelatihan 
yang melelahkan. 


Seolah-olah Mark Reuss telah benar-benar melupakannya. Setelah 
hari pertama sekolah, yang terakhir tidak pernah mengunjungi 
tempat latihan, dia juga tidak mengirim seseorang untuk 
menjemputnya. Berangsur-angsur, Varo bertanya-tanya apakah dia 
akan pernah meninggalkan tempat ini. 


Seiring waktu berlalu, dia mengingat apa yang dikatakan Zhang 
Heng kepadanya hari itu. Dia ingin meyakinkan dirinya sendiri 
bahwa itu hanya spekulasi liar tanpa bukti, tetapi dia menyadari 
bahwa dia tidak dapat menyangkal Zhang Heng. 


Hari ini, dia akhirnya memutuskan bahwa dia akan melakukan 
sesuatu tentang itu. Setelah mendengarkan kelompok tempat dia 
ditugaskan, dia tidak peduli lagi apakah itu cocok. Sebaliknya, dia 
memohon pada Gaby, hampir memohon padanya, “Kamu adalah 
orang yang paling dipercaya oleh tuannya. Dapatkah Anda 
membantu saya untuk menanyakan tentang saya? Saya sudah 


menunggu selama tujuh hari. Mungkinkah tuannya terlalu sibuk 
sehingga dia melupakan saya? Mungkin Anda bisa memberinya 
pengingat yang lembut. “ 


Gaby mengerutkan kening saat mendengar permohonan Varo. Dia 
menyadari bahwa Varo tidak memperhatikan latihannya akhir- 
akhir ini. Selama dia bisa mengendur, dia akan melakukannya 
tanpa ragu-ragu. Tubuhnya masih di sini, tapi pikirannya sudah 
lama hilang. Varo bahkan mulai mendulang di mana dia akan 
membeli barang antik untuk dijual kepada pelanggan lamanya dan 
menghasilkan banyak uang. 


Bagi Gaby, menugaskan Varo hanya membuang-buang waktu, 
melihat bagaimana kemungkinan besar Varo akan gagal dalam 
penilaian setelah empat puluh tiga hari. Dia akhirnya akan dijual ke 
pedesaan dan dipekerjakan sampai dia meninggal. Bagi mereka 
yang telah menyerah pada hidup mereka, Gaby tidak perlu 
mengkhawatirkan mereka lagi. 


Namun, setelah melihat keadaan menyedihkan Varo, dia mulai 
merasa kasihan padanya. Dia kemudian memperingatkan Varo 
untuk terakhir kalinya, “Seperti yang saya katakan pada hari 
pertama Anda tiba di sekolah ini: lakukan apa yang seharusnya 
Anda lakukan. Anda telah memberi tahu tuan Anda tentang situasi 
Anda seperti yang Anda inginkan. Jika Anda tidak menerima 
balasan, itu berarti dia tidak akan pernah memberi Anda jawaban. 
Bisakah Anda berhenti memberi saya masalah lagi? Aku akan 
mencambukmu lagi... ” 


“Tapi ...” Varo ingin mengatakan sesuatu, tapi Gaby memotongnya 
dengan tidak sabar. 


“Tidak ada lagi tapi! Anda tahu saya berhak memutuskan apakah 
seorang calon gladiator memenuhi syarat untuk menjadi seorang 
gladiator. Aku bisa saja mengirimmu bekerja di tambang sekarang! 
” Gaby mencibir dingin. 


Varo tampak terkejut dengan ancaman terakhir Gabi. Dengan air 
mata, dia tidak mau menerima hasilnya, tetapi tidak ada lagi yang 
bisa dia lakukan selain menutup mulutnya. 


Gaby memutuskan untuk mengatakan yang sejujurnya, “Aku 
membelikanmu hanya dengan tiga ratus sestertii. Aku tidak akan 
kehilangan apapun bahkan jika aku menjualmu ke pedesaan. Anda 
harus bersyukur masih memiliki kesempatan untuk berpartisipasi 
dalam penilaian ini. Ya, menjadi gladiator mungkin mengorbankan 
nyawa Anda, tapi setidaknya Anda bisa mati di arena seperti 
manusia daripada mati di ladang seperti ternak atau sendirian, di 
tambang yang gelap. “ 


Bab 749: Pro dan Kontra 


Panggilan absensi Gaby masih berlangsung, dan sebagian besar 
kandidat gladiator ditetapkan dengan tipe gladiator yang akan 
mereka tuju. 


Beberapa orang senang dengan hasilnya, dan beberapa tidak 
senang. 


Bagaimanapun, tujuan sekolah gladiator adalah untuk memberikan 
pertunjukan yang luar biasa kepada penonton.Dengan demikian, 
pertimbangan harus diambil pada jumlah saat ini dari setiap jenis 
gladiator yang mereka miliki.Karena itu, beberapa dari mereka 
dimasukkan ke dalam kategori yang tidak mereka sukai. 


Gaby memberi tahu mereka bahwa jika mereka lulus penilaian 
untuk menjadi gladiator resmi dan bertahan dalam lima 
pertunjukan, mereka dapat meminta perubahan jika mereka masih 
tidak menyukai bidang tempat mereka ditempatkan.Di saat yang 
sama, Gaby juga memperingatkan beberapa dari mereka untuk 
melakukan yang terbaik dan jangan pernah mengendur.Jika tidak, 
mereka mungkin tidak akan hidup sampai hari mereka diizinkan 
untuk berganti profesi. 


“Zhang Heng.” Gaby akhirnya memanggil nama Zhang Heng, 
“Dimachaerus.” 


Zhang Heng mengangguk untuk menunjukkan bahwa dia 
mendengar hasilnya. 


Dimachaerus adalah seorang gladiator yang memegang dua pedang 
dalam pertempuran.Dengan satu-satunya peralatan pertahanan di 
tubuh mereka adalah helm, Dimachaerus fokus pada kemampuan 
ofensif murni.Meskipun para gladiator tidak mau memakai baju 
besi, kebanyakan dari mereka memegang perisai untuk melindungi 
diri mereka sendiri. 


Karena Dimaechrus akan berusaha sekuat tenaga untuk menyerang 
lawan seperti Retiarius, tingkat kemenangan mereka di arena 
tidaklah tinggi.Sebaliknya, angka kematian mereka sangat 
tinggi.Meskipun demikian, gladiator ini paling cocok untuk Zhang 
Heng karena memungkinkan dia untuk sepenuhnya memanfaatkan 
semua kekuatan tempurnya. 


Namun, pilihan pertama Zhang Heng bukanlah Dimaecharus.Dia 
ingin menjadi seorang Secutor, alasannya hanya karena sebagian 
besar lawan Secutor adalah Retiarius.Retiarius, sebaliknya, secara 
umum dikenal sebagai tipe yang bisa dengan mudah dikalahkan di 
arena.Selain itu, Secutor dilengkapi dengan perisai yang bisa dia 
gunakan untuk melindungi dirinya sendiri. 


Meskipun Zhang Heng bermaksud untuk bekerja melalui arena 
untuk akhirnya menjadi orang bebas, dia tidak berniat untuk pergi 
keluar dalam pertempuran. 


Tidak peduli di era mana, ada harga tertentu yang harus dibayar 
untuk menjadi seorang bintang. 


Ambil Sethnets sebagai contoh.Dia adalah kartu truf sekolah 
gladiator dan memegang status juara di Victor Arena selama tiga 
tahun berturut-turut.Meskipun Mark Reuss tidak tahan dengan 
tekanan dari orang-orang yang datang ke Victor Arena, dia berjanji 
bahwa pada akhirnya dia akan memberikan kebebasan kepada 
Sethnets.Sebelum ini, dia bersumpah untuk memeras setiap ons 
kekuatan dari Sethnets untuk memaksimalkan hasil panennya. 


Mark Reuss tahu betul bahwa dia mungkin harus menunggu sangat 
lama sebelum Sethnets berikutnya muncul. 


Akibatnya, beberapa gladiator yang bersekolah di sekolah gladiator 
bersamaan dengan Sethnets mendapatkan kembali 
kebebasannya.Sayangnya, Sethnets masih terpaksa menyeret 
tubuhnya yang lemah ke arena setiap hari.Sementara itu, Mark 
Reuss memang menjalankan beberapa janji yang dianugerahkan 
kepada Sethnets, termasuk meningkatkan bagian remunerasinya 
untuk setiap pertunjukan dan menemukan lebih banyak budak 
wanita cantik untuk melayaninya.Oleh karena itu, seseorang tidak 
dapat menuduh Mark Reuss memaksa Sethnets untuk bertarung di 
arena. 


Tetapi harus diakui bahwa Sethnets secara bertahap mulai tertarik 
pada ketenaran, agar dia tidak meninggalkan arena sejak lama.Bagi 
Zhang Heng, sekolah gladiator sama dengan sekolah 
mengemudi.Dia tidak tertarik menjadi Sethnet berikutnya, 
mengubah dirinya menjadi sapi perah baru Mark Reuss.Bahkan dia 
tidak perlu mengandalkan gladiator untuk menghasilkan lebih 
banyak uang.Selama dia bisa menebus kebebasannya, itu sudah 
cukup baik.Itulah mengapa dia tidak tampil berlebihan selama 
tujuh hari pelatihan dasar. 


Namun, semuanya memiliki pro dan kontra. 


Sejak Zhang Heng bersembunyi selama seminggu penuh, Gaby tidak 
memperhatikannya sejak insiden pencambukan pada hari 
pertama.Akibatnya, ia digolongkan sebagai kelompok yang kurang 


beruntung. 


Ketika dia melihat bahwa kelompok Secutor sudah penuh sesak, 
Gabi memasukkan Zhang Heng ke dalam kelompok Dimaecharus. 


Namun, Gaby memiliki kesan yang baik pada Zhang Heng karena 
dia bekerja keras dalam pelatihannya.Khawatir Zhang Heng 
mungkin terlalu memikirkan semuanya, dia menambahkan, “Ini 
hanya sementara.Saat saya menemukan kandidat yang lebih cocok, 
kami akan mengizinkan Anda bergabung dengan Secutor.” 


Tidak ada keraguan bahwa kata-kata Gaby hanyalah janji kosong. 


Mata Gaby akhirnya tertuju pada Varo, mengumumkan nasib 
mantan pedagang barang antik itu. 


“Varo... Retiarius.” 


Dibandingkan dengan beberapa hari yang lalu, Varo terlihat sangat 
lesu sekarang.Sejak hari dia memberi tahu tuannya bahwa dia 
adalah mantan pengusaha, hal yang dia antisipasi tidak 
terjadi.Seminggu penuh segera berlalu.Setiap pagi, dia akan 
membuka matanya untuk mengharapkan sesuatu yang baik terjadi, 
tetapi satu-satunya hal yang akan menunggunya adalah hari 
pelatihan yang melelahkan. 


Seolah-olah Mark Reuss telah benar-benar melupakannya.Setelah 
hari pertama sekolah, yang terakhir tidak pernah mengunjungi 
tempat latihan, dia juga tidak mengirim seseorang untuk 
menjemputnya.Berangsur-angsur, Varo bertanya-tanya apakah dia 
akan pernah meninggalkan tempat ini. 


Seiring waktu berlalu, dia mengingat apa yang dikatakan Zhang 
Heng kepadanya hari itu.Dia ingin meyakinkan dirinya sendiri 
bahwa itu hanya spekulasi liar tanpa bukti, tetapi dia menyadari 


bahwa dia tidak dapat menyangkal Zhang Heng. 


Hari ini, dia akhirnya memutuskan bahwa dia akan melakukan 
sesuatu tentang itu.Setelah mendengarkan kelompok tempat dia 
ditugaskan, dia tidak peduli lagi apakah itu cocok.Sebaliknya, dia 
memohon pada Gaby, hampir memohon padanya, “Kamu adalah 
orang yang paling dipercaya oleh tuannya.Dapatkah Anda 
membantu saya untuk menanyakan tentang saya? Saya sudah 
menunggu selama tujuh hari.Mungkinkah tuannya terlalu sibuk 
sehingga dia melupakan saya? Mungkin Anda bisa memberinya 
pengingat yang lembut.“ 


Gaby mengerutkan kening saat mendengar permohonan Varo.Dia 
menyadari bahwa Varo tidak memperhatikan latihannya akhir- 
akhir ini.Selama dia bisa mengendur, dia akan melakukannya tanpa 
ragu-ragu.Tubuhnya masih di sini, tapi pikirannya sudah lama 
hilang.Varo bahkan mulai mendulang di mana dia akan membeli 
barang antik untuk dijual kepada pelanggan lamanya dan 
menghasilkan banyak uang. 


Bagi Gaby, menugaskan Varo hanya membuang-buang waktu, 
melihat bagaimana kemungkinan besar Varo akan gagal dalam 
penilaian setelah empat puluh tiga hari.Dia akhirnya akan dijual ke 
pedesaan dan dipekerjakan sampai dia meninggal.Bagi mereka yang 
telah menyerah pada hidup mereka, Gaby tidak perlu 
mengkhawatirkan mereka lagi. 


Namun, setelah melihat keadaan menyedihkan Varo, dia mulai 
merasa kasihan padanya.Dia kemudian memperingatkan Varo 
untuk terakhir kalinya, “Seperti yang saya katakan pada hari 
pertama Anda tiba di sekolah ini: lakukan apa yang seharusnya 
Anda lakukan.Anda telah memberi tahu tuan Anda tentang situasi 
Anda seperti yang Anda inginkan.Jika Anda tidak menerima 
balasan, itu berarti dia tidak akan pernah memberi Anda 
jawaban.Bisakah Anda berhenti memberi saya masalah lagi? Aku 
akan mencambukmu lagi... ” 


“Tapi.” Varo ingin mengatakan sesuatu, tapi Gaby memotongnya 
dengan tidak sabar. 


“Tidak ada lagi tapi! Anda tahu saya berhak memutuskan apakah 
seorang calon gladiator memenuhi syarat untuk menjadi seorang 
gladiator.Aku bisa saja mengirimmu bekerja di tambang sekarang! ” 
Gaby mencibir dingin. 


Varo tampak terkejut dengan ancaman terakhir Gabi.Dengan air 
mata, dia tidak mau menerima hasilnya, tetapi tidak ada lagi yang 
bisa dia lakukan selain menutup mulutnya. 


Gaby memutuskan untuk mengatakan yang sejujurnya, “Aku 
membelikanmu hanya dengan tiga ratus sestertii.Aku tidak akan 
kehilangan apapun bahkan jika aku menjualmu ke pedesaan.Anda 
harus bersyukur masih memiliki kesempatan untuk berpartisipasi 
dalam penilaian ini.Ya, menjadi gladiator mungkin mengorbankan 
nyawa Anda, tapi setidaknya Anda bisa mati di arena seperti 
manusia daripada mati di ladang seperti ternak atau sendirian, di 
tambang yang gelap.“ 


Ch.750 


Bab 750: Kisah Varo 


Setelah tujuh hari, Zhang Heng mendapatkan pemahaman yang 
lebih baik tentang pelatihan dasar gladiator. Secara umum, semua 
pelatihan yang harus mereka lakukan adalah memperkuat 
kekuatan, kelincahan, dan daya tahan mereka. Dia juga diajari 
beberapa cara dasar untuk bergerak sebagai gladiator selama 
pertempuran. 


Sejauh ini, Zhang Heng tidak terlalu puas dengan keterampilan 
yang dia pelajari. 


Mengingat usianya yang sekarang di abad kedua, ia tidak 
menyangka pelatihan sekolah tersebut bersifat ilmiah. Selain tujuan 
mendapatkan kembali kebebasannya, Zhang Heng berharap dia bisa 
mempelajari sesuatu yang berguna di penjara bawah tanah ini. 
Bagaimanapun, dia sekarang berada di Kekaisaran Romawi, periode 
pertunjukan gladiator paling makmur. 


Bentuk hiburan penting bagi orang Romawi ini telah menghilang 
pada generasi selanjutnya karena kebrutalan dan kekejamannya. 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa itu memang menciptakan 

sekelompok pahlawan dan legenda pada saat itu. 


Karena ilmu pedang Zhang Heng telah mencapai Lv4, ditambah 
dengan pengalaman bertempur yang dia kumpulkan dari selusin 
pencarian, ada kemungkinan besar dia akan mengalahkan Spartacus 
bahkan jika dia terlahir kembali. Namun, ini tidak berarti bahwa 
tidak ada ruang untuk peningkatan ilmu pedangnya. 


Misalnya, ia belajar satu atau dua hal saat menyaksikan 


pertarungan antara Habitus dan Bach. Meskipun Habitus berada 
pada posisi yang kurang menguntungkan dalam hal kekuatan, dia 
menggunakan serangkaian gerakan cekatannya untuk melawan 
kekuatan brutal Bach dan memanipulasinya di antara telapak 
tangannya. Dan itu menyebabkan Bach kehilangan amarahnya. Itu 
membuat Zhang Heng ingin mempelajari gerakan seperti tarian itu 
dari mereka. 


Zhang Heng menganggap dirinya cukup gesit. Selama pencarian 
Layar Hitam, dia bekerja keras untuk mencapai tempat dia hari ini. 
Dia yakin bisa mengalahkan Habitus dalam tiga langkah. Itu karena 
mereka berdua telah menjalani pelatihan yang berbeda, dan mereka 
juga memiliki pengalaman bertarung yang berbeda. Itu tidak semua 
tentang kekuatan fisik. Jika Zhang Heng dapat mempelajari gerakan 
Habitus, itu akan menjadi tambahan yang bagus untuk keahliannya. 


Tetapi Zhang Heng segera menemukan bahwa masalah ini tidak 
sesederhana yang dia pikirkan. 


Setelah mereka ditugaskan ke grup yang berbeda, setiap orang juga 
ditugaskan ke pelatih mereka yang sesuai. Mereka tetap diwajibkan 
untuk melaksanakan pelatihan dasar mereka. Secara bersamaan, 
para pelatih akan merumuskan rangkaian pelatihan yang berbeda 
berdasarkan keahlian calon gladiator. Apakah itu pelatihan dasar 
atau pelatihan individu, Zhang Heng tidak mempelajari gerakan 
Habitus. 


Dia berkonsultasi dengan pelatihnya tentang masalah ini. Pelatih 
memberi tahu Zhang Heng bahwa sesuai kontrak kerja, pelatih 
perlu membantu sekolah melatih gladiator dan menyelesaikan 
kursus pelatihan yang diperlukan. Beberapa pelatih akan 
menyimpan kartu truf mereka untuk diri mereka sendiri, dan 
mereka tidak akan mengajari mereka kepada orang lain. 


Jika Zhang Heng ingin mempelajari keahlian unik Habitus, dia 
harus menggunakan cara lain. Cara yang paling umum dan 
sederhana adalah memberi hadiah. Kandidat gladiator seperti 


Zhang Heng tidak bisa membeli hadiah untuk menyenangkan 
pelatih mereka. Namun, jika dia terpilih menjadi gladiator resmi, 
dia akan menerima hadiah setiap kali memenangkan pertandingan, 
bahkan jika dia masih berstatus budak. Biasanya bingkisan dan 
reward tersebut diberikan oleh para hadirin. Sekolah gladiator akan 
mengambil bagian dari hadiah dan memberikannya kepada para 
gladiator untuk mendorong gladiator bertarung dengan lebih 
berani. 


Setelah itu, para gladiator diizinkan menggunakan uang tersebut 
untuk hiburan. Tentu saja, mereka juga dapat meningkatkan diri 
dengan mengetahui bahwa pelatih menyukai dan menggunakannya 
untuk mendekatkan kedua belah pihak. Beberapa dari mereka akan 
memilih untuk menandatangani kontrak jangka panjang untuk 
mengalokasikan sebagian dari hadiah mereka kepada pelatih 
tertentu. Dengan melakukan itu, pelatih akan menjadi pelatih 
pribadinya. Dia akan bertanggung jawab untuk merumuskan 
rencana pelatihan untuk gladiatornya, mengawasi setiap 
pertempurannya, mencari kelemahannya, dan terus-menerus 
membantunya untuk meningkatkan keterampilan bertarungnya. 


Namun, jenis perawatan ini umumnya hanya tersedia untuk 
gladiator bintang. 


Setelah mendengarkan penjelasan pelatih, Zhang Heng berpikir dia 
tidak perlu khawatir untuk saat ini. Itu karena calon gladiator dan 
gladiator resmi tidak hidup bersama. Biasanya sulit baginya untuk 
bertemu Habitus. Selain itu, dia tidak memiliki insentif apapun 
untuk membuat Habitus mengajarinya kartu trufnya. 


Untungnya, Habitus tetap tinggal di sekolah ini untuk beberapa 
lama. Oleh karena itu, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk belajar 
darinya. Sekarang dia tahu apa yang ingin dia lakukan, dia harus 
lulus penilaian dan menjadi gladiator resmi terlebih dahulu. 


Varo, sebaliknya, masih terlihat cemas. 


Sejak Gaby memberitahunya nilainya, dia hancur dan putus asa. 
Tidak peduli betapa optimisnya dia, dia tidak bisa menipu dirinya 
sendiri lagi. Dia dipaksa untuk menerima kesimpulan Zhang Heng 
tentang dia yang kesakitan. 


Alasan mengapa dia sampai di tempat dia hari ini bukan hanya 
karena nasib buruk dan kegagalan dalam investasi. Seseorang telah 
dengan sengaja melakukan ini padanya. Orang tersebut tidak hanya 
mengosongkan kekayaannya, tetapi dia juga tidak berniat 
membiarkannya hidup sebagai orang bebas. 


Setelah pelatihan, Varo tidak pergi makan. Sebaliknya, dia kembali 
ke tempat tinggalnya, berbaring di tempat tidur, menatap langit- 
langit, seolah-olah dia adalah mayat yang menunggu untuk 
dimakamkan. 


Zhang Heng menyelesaikan makan malamnya sendirian, dan dia 
membawakan Varo sepotong roti ketika dia kembali ke tempat dia 
tinggal. Dia kemudian melemparkannya ke dadanya, “Makan 
sesuatu. Anda perlu mengisi kembali energi Anda. Jika tidak, Anda 
tidak mungkin bisa mengatasi pelatihan besok. “ 


Namun, Varo tetap tidak bergerak seolah-olah dia tidak mendengar 
Zhang Heng. 


Zhang Heng mengerutkan kening. “Bahkan jika Anda tidak 
melakukannya sendiri, setidaknya pikirkan tentang istri Anda. 
Bukankah Anda mengatakan bahwa dia sangat mencintaimu dan 
dia bersedia menunggu Anda untuk menebus diri Anda sendiri? 
Dari sudut lain, menjadi gladiator bukanlah hal yang buruk. Ketika 
penonton cukup menyukai Anda, bahkan Mark Reuss harus 
mengembalikan kebebasan Anda. “ 


Varo tersenyum sedih ketika dia mendengar kata-kata, “Bukankah 
kamu bertanya kepada saya sebelumnya, siapa yang membuat saya 
berinvestasi dalam bisnis linen di Mesir? Itu bukan orang asing. Ini 


istriku. ” 


“Jika Anda benar, istri dan sahabat saya yang bergabung untuk 
menempatkan saya di sini.” 


“Oh, ini sangat tidak terduga. Saya hanya bisa mengatakan bahwa 
saya menyesal mendengarnya. “ 


“Aku benar-benar idiot terbodoh di dunia ini, kan?” Varo menangis 
dengan nada frustasi. “Aku seharusnya sudah mengetahuinya sejak 
lama. Tanda-tandanya sudah ada sejak setahun yang lalu. Keduanya 
selalu menghabiskan waktu bersama, dan saya memilih untuk 
mengabaikan banyak detail kecil. Ketika budak di toko 
mengingatkan saya tentang hal itu, saya akhirnya mencambuknya 
karena dia mengatakan hal yang tidak masuk akal. Saya... bodoh. ” 


“Biasanya, Anda akan menjadi orang terakhir yang mengetahui hal- 
hal ini,” Zhang Heng menghibur. 


“Kenapa... Bagaimana bisa jadi seperti ini? Saya jelas orang yang 
lebih mencintainya. Aku bertanya pada diriku sendiri, dan aku 
yakin bahwa aku tidak salah padanya satu kali pun setelah kami 
menikah. Saya memberikan semua yang dia inginkan, apakah itu 
perhiasan atau sutra. Tidak peduli seberapa mahal harganya, saya 
akan membelikannya untuknya. Dan aku bahkan akan mati 
untuknya, "kata Varo sambil menangis dengan getir. 


Bab 750: Kisah Varo 


Setelah tujuh hari, Zhang Heng mendapatkan pemahaman yang 
lebih baik tentang pelatihan dasar gladiator.Secara umum, semua 
pelatihan yang harus mereka lakukan adalah memperkuat 
kekuatan, kelincahan, dan daya tahan mereka.Dia juga diajari 


beberapa cara dasar untuk bergerak sebagai gladiator selama 
pertempuran. 


Sejauh ini, Zhang Heng tidak terlalu puas dengan keterampilan 
yang dia pelajari. 


Mengingat usianya yang sekarang di abad kedua, ia tidak 
menyangka pelatihan sekolah tersebut bersifat ilmiah.Selain tujuan 
mendapatkan kembali kebebasannya, Zhang Heng berharap dia bisa 
mempelajari sesuatu yang berguna di penjara bawah tanah 
ini.Bagaimanapun, dia sekarang berada di Kekaisaran Romawi, 
periode pertunjukan gladiator paling makmur. 


Bentuk hiburan penting bagi orang Romawi ini telah menghilang 
pada generasi selanjutnya karena kebrutalan dan 
kekejamannya.Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa itu memang 
menciptakan sekelompok pahlawan dan legenda pada saat itu. 


Karena ilmu pedang Zhang Heng telah mencapai Lv4, ditambah 
dengan pengalaman bertempur yang dia kumpulkan dari selusin 
pencarian, ada kemungkinan besar dia akan mengalahkan Spartacus 
bahkan jika dia terlahir kembali.Namun, ini tidak berarti bahwa 
tidak ada ruang untuk peningkatan ilmu pedangnya. 


Misalnya, ia belajar satu atau dua hal saat menyaksikan 
pertarungan antara Habitus dan Bach.Meskipun Habitus berada 
pada posisi yang kurang menguntungkan dalam hal kekuatan, dia 
menggunakan serangkaian gerakan cekatannya untuk melawan 
kekuatan brutal Bach dan memanipulasinya di antara telapak 
tangannya.Dan itu menyebabkan Bach kehilangan amarahnya.Itu 
membuat Zhang Heng ingin mempelajari gerakan seperti tarian itu 
dari mereka. 


Zhang Heng menganggap dirinya cukup gesit.Selama pencarian 
Layar Hitam, dia bekerja keras untuk mencapai tempat dia hari 
ini.Dia yakin bisa mengalahkan Habitus dalam tiga langkah.Itu 


karena mereka berdua telah menjalani pelatihan yang berbeda, dan 
mereka juga memiliki pengalaman bertarung yang berbeda.Itu tidak 
semua tentang kekuatan fisik.Jika Zhang Heng dapat mempelajari 
gerakan Habitus, itu akan menjadi tambahan yang bagus untuk 
keahliannya. 


Tetapi Zhang Heng segera menemukan bahwa masalah ini tidak 
sesederhana yang dia pikirkan. 


Setelah mereka ditugaskan ke grup yang berbeda, setiap orang juga 
ditugaskan ke pelatih mereka yang sesuai.Mereka tetap diwajibkan 
untuk melaksanakan pelatihan dasar mereka.Secara bersamaan, 
para pelatih akan merumuskan rangkaian pelatihan yang berbeda 
berdasarkan keahlian calon gladiator.Apakah itu pelatihan dasar 
atau pelatihan individu, Zhang Heng tidak mempelajari gerakan 
Habitus. 


Dia berkonsultasi dengan pelatihnya tentang masalah ini.Pelatih 
memberi tahu Zhang Heng bahwa sesuai kontrak kerja, pelatih 
perlu membantu sekolah melatih gladiator dan menyelesaikan 
kursus pelatihan yang diperlukan.Beberapa pelatih akan 
menyimpan kartu truf mereka untuk diri mereka sendiri, dan 
mereka tidak akan mengajari mereka kepada orang lain. 


Jika Zhang Heng ingin mempelajari keahlian unik Habitus, dia 
harus menggunakan cara lain.Cara yang paling umum dan 
sederhana adalah memberi hadiah.Kandidat gladiator seperti Zhang 
Heng tidak bisa membeli hadiah untuk menyenangkan pelatih 
mereka.Namun, jika dia terpilih menjadi gladiator resmi, dia akan 
menerima hadiah setiap kali memenangkan pertandingan, bahkan 
jika dia masih berstatus budak.Biasanya bingkisan dan reward 
tersebut diberikan oleh para hadirin.Sekolah gladiator akan 
mengambil bagian dari hadiah dan memberikannya kepada para 
gladiator untuk mendorong gladiator bertarung dengan lebih 
berani. 


Setelah itu, para gladiator diizinkan menggunakan uang tersebut 


untuk hiburan.Tentu saja, mereka juga dapat meningkatkan diri 
dengan mengetahui bahwa pelatih menyukai dan menggunakannya 
untuk mendekatkan kedua belah pihak.Beberapa dari mereka akan 
memilih untuk menandatangani kontrak jangka panjang untuk 
mengalokasikan sebagian dari hadiah mereka kepada pelatih 
tertentu.Dengan melakukan itu, pelatih akan menjadi pelatih 
pribadinya.Dia akan bertanggung jawab untuk merumuskan 
rencana pelatihan untuk gladiatornya, mengawasi setiap 
pertempurannya, mencari kelemahannya, dan terus-menerus 
membantunya untuk meningkatkan keterampilan bertarungnya. 


Namun, jenis perawatan ini umumnya hanya tersedia untuk 
gladiator bintang. 


Setelah mendengarkan penjelasan pelatih, Zhang Heng berpikir dia 
tidak perlu khawatir untuk saat ini.Itu karena calon gladiator dan 
gladiator resmi tidak hidup bersama.Biasanya sulit baginya untuk 
bertemu Habitus.Selain itu, dia tidak memiliki insentif apapun 
untuk membuat Habitus mengajarinya kartu trufnya. 


Untungnya, Habitus tetap tinggal di sekolah ini untuk beberapa 
lama.Oleh karena itu, Zhang Heng tidak terburu-buru untuk belajar 
darinya.Sekarang dia tahu apa yang ingin dia lakukan, dia harus 
lulus penilaian dan menjadi gladiator resmi terlebih dahulu. 


Varo, sebaliknya, masih terlihat cemas. 


Sejak Gaby memberitahunya nilainya, dia hancur dan putus 
asa.Tidak peduli betapa optimisnya dia, dia tidak bisa menipu 
dirinya sendiri lagi.Dia dipaksa untuk menerima kesimpulan Zhang 
Heng tentang dia yang kesakitan. 


Alasan mengapa dia sampai di tempat dia hari ini bukan hanya 
karena nasib buruk dan kegagalan dalam investasi.Seseorang telah 
dengan sengaja melakukan ini padanya.Orang tersebut tidak hanya 
mengosongkan kekayaannya, tetapi dia juga tidak berniat 


membiarkannya hidup sebagai orang bebas. 


Setelah pelatihan, Varo tidak pergi makan.Sebaliknya, dia kembali 
ke tempat tinggalnya, berbaring di tempat tidur, menatap langit- 
langit, seolah-olah dia adalah mayat yang menunggu untuk 
dimakamkan. 


Zhang Heng menyelesaikan makan malamnya sendirian, dan dia 
membawakan Varo sepotong roti ketika dia kembali ke tempat dia 
tinggal.Dia kemudian melemparkannya ke dadanya, “Makan 
sesuatu.Anda perlu mengisi kembali energi Anda.Jika tidak, Anda 
tidak mungkin bisa mengatasi pelatihan besok.“ 


Namun, Varo tetap tidak bergerak seolah-olah dia tidak mendengar 
Zhang Heng. 


Zhang Heng mengerutkan kening. “Bahkan jika Anda tidak 
melakukannya sendiri, setidaknya pikirkan tentang istri 
Anda.Bukankah Anda mengatakan bahwa dia sangat mencintaimu 
dan dia bersedia menunggu Anda untuk menebus diri Anda sendiri? 
Dari sudut lain, menjadi gladiator bukanlah hal yang buruk.Ketika 
penonton cukup menyukai Anda, bahkan Mark Reuss harus 
mengembalikan kebebasan Anda.“ 


Varo tersenyum sedih ketika dia mendengar kata-kata, “Bukankah 
kamu bertanya kepada saya sebelumnya, siapa yang membuat saya 
berinvestasi dalam bisnis linen di Mesir? Itu bukan orang asing.Ini 
istriku.” 


“Jika Anda benar, istri dan sahabat saya yang bergabung untuk 
menempatkan saya di sini.” 


“Oh, ini sangat tidak terduga.Saya hanya bisa mengatakan bahwa 


saya menyesal mendengarnya.“ 


“Aku benar-benar idiot terbodoh di dunia ini, kan?” Varo menangis 
dengan nada frustasi.“Aku seharusnya sudah mengetahuinya sejak 
lama.Tanda-tandanya sudah ada sejak setahun yang lalu.Keduanya 
selalu menghabiskan waktu bersama, dan saya memilih untuk 
mengabaikan banyak detail kecil.Ketika budak di toko 
mengingatkan saya tentang hal itu, saya akhirnya mencambuknya 
karena dia mengatakan hal yang tidak masuk akal.Saya... bodoh.” 


“Biasanya, Anda akan menjadi orang terakhir yang mengetahui hal- 
hal ini,” Zhang Heng menghibur. 


“Kenapa... Bagaimana bisa jadi seperti ini? Saya jelas orang yang 
lebih mencintainya.Aku bertanya pada diriku sendiri, dan aku yakin 
bahwa aku tidak salah padanya satu kali pun setelah kami 
menikah.Saya memberikan semua yang dia inginkan, apakah itu 
perhiasan atau sutra.Tidak peduli seberapa mahal harganya, saya 
akan membelikannya untuknya.Dan aku bahkan akan mati 
untuknya, ”kata Varo sambil menangis dengan getir. 
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Varo menghabiskan sekitar setengah jam menceritakan Zhang Heng 
kisah hidupnya yang memilukan, termasuk bagaimana istri dan 
sahabatnya menipunya untuk menginvestasikan semua uangnya di 
bisnis tekstil Mesir dan bagaimana mereka meyakinkannya untuk 
menandatangani kontrak yang mengerikan itu. Setelah itu, dia 
bercerita tentang bagaimana dia menjadi budak dan dijual ke 
sekolah gladiator. 


Baru setelah yang lain kembali ke rumah, Varo menutup mulutnya. 
Namun, dia tetap merasa sangat kecewa. Jadi, dia mulai menangis 
dengan keras di tempat tidur untuk membuat dirinya merasa lebih 
baik. Pada saat ini, Bach dan orang Jerman itu masuk ke dalam 
rumah. 


Para pria itu sepertinya sudah beradaptasi dengan kehidupan 
mereka saat ini. Bach pernah merasa Gaby menyiksanya. Namun, 
dia tidak bodoh. Meskipun pelatihannya dua kali lebih tangguh dari 
yang lain, Gaby juga menemukan dia lebih dari satu pelatih, 
menginstruksikan mereka untuk menyesuaikan rencana 
peningkatan untuknya. Dua dari pelatih bersedia memberikan kartu 
truf mereka kepadanya secara gratis. 


Ketika memikirkan percakapan Gaby dan Mark Reuss, Bach 
menyadari bahwa Gaby tidak menyiksanya. Gaby telah 
memutuskan untuk membangunnya menjadi Sethnet berikutnya, 
alasan mengapa dia tidak ragu-ragu untuk menggunakan bantuan 
yang orang lain hutangnya sejauh ini. 


Meski demikian, Bach tetap tidak senang. Dia tidak tahu prestasi 
gemilang apa yang telah dicapai Sethnets sejauh ini, dan dia tidak 


akan membiarkan dirinya menjadi Sethnets berikutnya. Dia ingin 
terus menjadi Bach, satu-satunya. Dan sekarang setelah dia 
menerima kenyataan bahwa dia telah menjadi seorang gladiator, 
hal berikutnya yang ingin dia lakukan adalah membunuh semua 
lawan yang menghalangi jalannya untuk menjadi legenda baru di 
arena ini. 


Sekelompok orang Jerman mengenang beberapa basa-basi. 
Mungkin itu tentang apa yang mereka lakukan di kampung 
halaman mereka atau kepala yang mereka potong dalam 
pertempuran. Semua orang tampak bahagia. Namun, saat berjalan 
ke dalam rumah, mereka mendengar suara tangisan yang 
mengganggu. 


“Apa yang terjadi?” salah satu orang Jermanik itu bertanya dengan 
penuh kasih. 


Bach dan yang lainnya tertawa terbahak-bahak mendengar ini. 


“Beri orang malang itu sedikit ruang. Dia baru saja mengalami hari 
terburuk dalam hidupnya, "kata Zhang Heng. 


“Hari terburuk dalam hidupnya?” Bach mencibir, berjalan keluar 
dari kerumunan, dan berjalan di depan Zhang Heng, “Izinkan saya 
memberi tahu Anda betapa buruknya hari itu. Ayah saya dibunuh 
oleh orang Romawi ketika saya berumur sembilan tahun. Hanya 
karena kebetulan dia sedang memancing di tepi sungai, panah yang 
tidak datang kemana-mana dan menembus matanya. Pada hari 
yang sama, saudara laki-laki saya ditusuk di jantung oleh tombak di 
medan perang, dan ibu saya diseret di depan saya. Saya masih tidak 
tahu di mana mereka menjualnya. Saya satu-satunya yang masih 
hidup di keluarga saya karena saya bersembunyi di bawah tempat 
tidur. Saya tidak menangis hari itu karena air mata hanya membuat 
orang semakin lemah. Menangis itu untuk wanita. Jadi tolong beri 
tahu teman Anda bahwa kami tidak keberatan memperlakukannya 
dengan cara yang sama seperti kami memperlakukan wanita jika 
dia terus menangis. “ 


Bach memancarkan aura yang menakutkan. Beberapa orang lain di 
rumah yang sama tidak bisa membantu tetapi menjauh darinya. 
Bach diharapkan lulus pertama di kelasnya dan menjadi penerus 
Sethnets. Gaby telah mencurahkan semua yang dia miliki untuk 
melatihnya. Sifatnya yang kasar sama terkenalnya dengan kekuatan 
kasarnya. 


Namun yang membuat Bach sedikit terkejut adalah pria Timur di 
depannya tidak menunjukkan rasa takut di wajahnya setelah 
melihatnya marah. Dia bersandar pada tiang kayu dan memiringkan 
kepalanya untuk melihatnya. 


“Ini bukan kompetisi. Bahkan jika Anda mengalami sesuatu yang 
lebih buruk darinya, Anda tidak memiliki alasan untuk merampas 
haknya untuk bersedih, "Zhang Heng berkata dengan ringan. 


Begitu dia mengatakan ini, ruangan itu tiba-tiba menjadi sunyi. 


Semua mata terfokus pada Zhang Heng dan Bach. Ini adalah 
pertama kalinya di kelas yang sama punya nyali untuk berbicara 
kembali dengan Bach, banteng Jermanik. 


“Apakah kamu yakin ingin membela wuss ini?” Wajah Bach 
menjadi gelap. “Sebelum tinju saya mengenai wajah Anda, saya 
sangat menyarankan Anda untuk mempertimbangkan kembali 
pendirian Anda.” 


Ini bukan hari pertama Bach melihat Varo marah. Bagi Bach, Varo 
bukanlah orang yang memiliki nyali untuk menghadapi kenyataan. 
Selama hari pertama sekolah, dia memanggil Mark Reuss yang 
pergi dan menyatakan keinginannya untuk meninggalkan tempat 
latihan. Di mata Bach, dia adalah seorang wuss yang hanya tahu 
bagaimana memanfaatkan segala sesuatu di sekitarnya. Selain itu, 
dia juga tidak memperlakukan latihannya dengan serius. Dia 
merasa kesal melihat tampangnya yang lemas, apalagi sekarang 


meratap dan menangis. 


Sulit membayangkan orang yang lemah, pengecut dan tidak 
kompeten tidur di bawah satu atap. Namun, karena latihan baru- 
baru ini telah menghabiskan sebagian besar energinya, dia tidak 
dapat berurusan dengan Varo. Malam ini adalah pukulan 
terakhirnya. Ketika dia melihat Varo menangis di tempat tidurnya, 
ketidakpuasan yang menumpuk di hati Bach meledak. 


Adapun Zhang Heng, Bach tidak peduli. Bagaimanapun, Zhang 
Heng telah berbaring sepanjang waktu. Dia tidak malas atau 
menonjol. Namun, ketangguhan Zhang Heng sedikit 
mengejutkannya hari ini. 


“Saya hanya menyatakan fakta,” Zhang Heng mengangkat bahu. 
“Karena semua orang sekarang adalah budak, dan mungkin kita 
harus bersaing satu sama lain di sebuah arena di masa depan. Jika 
kita tidak punya niat untuk rukun, tidak perlu menyakiti satu sama 
lain juga. ” 


“Siapa yang akan bersaing dengan sampah itu. Saya tidak berpikir 
dia bisa lulus penilaian akhir. Mungkin Gaby akan menjualnya ke 
pedesaan dalam beberapa hari, “cibir Bach. 


“Jangan pernah meremehkan potensi seseorang. Pertanyaannya 
adalah kapan dia akan menyadari kekuatannya. ” Zhang Heng 
menyentuh dagunya, dan dia melirik Varo saat berbicara. Namun, 
mata yang terakhir itu berlubang, seperti mayat berjalan. 


“Jadi, Anda ingin ikut campur dalam masalah ini?” 


“Oh, itu tergantung pada apakah Anda bersedia menerima saran 
saya,” kata Zhang Heng. 


Bach berhenti berbicara, dan dia mulai mengepalkan tinjunya. 


Sebelum dia bisa mengayunkan tinjunya, Zhang Heng berkata, 
“Tunggu sebentar.” 


“Mengapa? Apakah kamu berubah pikiran? ” 


“Tidak, jika kita ingin bertarung, saya sarankan kita pergi ke 
tempat latihan untuk melakukannya karena ada lebih banyak ruang 
di sana,” Zhang Heng kemudian berhenti sejenak. “Kamu bisa 
meminta anak buahmu untuk menjaga pintu masuk tempat latihan 
dan mencegah orang lain masuk.” 


“Mengapa? Anda tidak ingin orang lain melihat Anda dipukuli oleh 
saya? “ 


“Percayalah kepadaku. Ini untuk kebaikanmu sendiri. ” Zhang Heng 
berkata, “Jika Anda masih ingin menjadi penerus Sethnets.” 


Bach tidak segera membalas Zhang Heng ketika dia mengatakan 
apa yang dia katakan. Dia menatap mata Zhang Heng dan 
menjawab setelah beberapa lama, “Oke. Karena Anda punya nyali 
untuk menantang saya, saya akan menyetujui permintaan Anda. 
Tidak peduli siapa yang menang atau kalah, saya tidak akan 
mengganggu banci ini lagi. Bagaimanapun, dia tidak akan bertahan 
lama di sini. ” 


“Sangat baik. Mari tetap berpegang pada rencana ini, "kata Zhang 
Heng. 
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Varo menghabiskan sekitar setengah jam menceritakan Zhang Heng 
kisah hidupnya yang memilukan, termasuk bagaimana istri dan 
sahabatnya menipunya untuk menginvestasikan semua uangnya di 
bisnis tekstil Mesir dan bagaimana mereka meyakinkannya untuk 


menandatangani kontrak yang mengerikan itu.Setelah itu, dia 
bercerita tentang bagaimana dia menjadi budak dan dijual ke 
sekolah gladiator. 


Baru setelah yang lain kembali ke rumah, Varo menutup 
mulutnya.Namun, dia tetap merasa sangat kecewa.Jadi, dia mulai 
menangis dengan keras di tempat tidur untuk membuat dirinya 
merasa lebih baik.Pada saat ini, Bach dan orang Jerman itu masuk 
ke dalam rumah. 


Para pria itu sepertinya sudah beradaptasi dengan kehidupan 
mereka saat ini.Bach pernah merasa Gaby menyiksanya.Namun, dia 
tidak bodoh.Meskipun pelatihannya dua kali lebih tangguh dari 
yang lain, Gaby juga menemukan dia lebih dari satu pelatih, 
menginstruksikan mereka untuk menyesuaikan rencana 
peningkatan untuknya.Dua dari pelatih bersedia memberikan kartu 
truf mereka kepadanya secara gratis. 


Ketika memikirkan percakapan Gaby dan Mark Reuss, Bach 
menyadari bahwa Gaby tidak menyiksanya.Gaby telah memutuskan 
untuk membangunnya menjadi Sethnet berikutnya, alasan mengapa 
dia tidak ragu-ragu untuk menggunakan bantuan yang orang lain 
hutangnya sejauh ini. 


Meski demikian, Bach tetap tidak senang.Dia tidak tahu prestasi 
gemilang apa yang telah dicapai Sethnets sejauh ini, dan dia tidak 
akan membiarkan dirinya menjadi Sethnets berikutnya.Dia ingin 
terus menjadi Bach, satu-satunya.Dan sekarang setelah dia 
menerima kenyataan bahwa dia telah menjadi seorang gladiator, 
hal berikutnya yang ingin dia lakukan adalah membunuh semua 
lawan yang menghalangi jalannya untuk menjadi legenda baru di 
arena ini. 


Sekelompok orang Jerman mengenang beberapa basa-basi.Mungkin 
itu tentang apa yang mereka lakukan di kampung halaman mereka 
atau kepala yang mereka potong dalam pertempuran.Semua orang 
tampak bahagia.Namun, saat berjalan ke dalam rumah, mereka 


mendengar suara tangisan yang mengganggu. 


“Apa yang terjadi?” salah satu orang Jermanik itu bertanya dengan 
penuh kasih. 


Bach dan yang lainnya tertawa terbahak-bahak mendengar ini. 


“Beri orang malang itu sedikit ruang.Dia baru saja mengalami hari 
terburuk dalam hidupnya, "kata Zhang Heng. 


“Hari terburuk dalam hidupnya?” Bach mencibir, berjalan keluar 
dari kerumunan, dan berjalan di depan Zhang Heng, “Izinkan saya 
memberi tahu Anda betapa buruknya hari itu.Ayah saya dibunuh 
oleh orang Romawi ketika saya berumur sembilan tahun.Hanya 
karena kebetulan dia sedang memancing di tepi sungai, panah yang 
tidak datang kemana-mana dan menembus matanya.Pada hari yang 
sama, saudara laki-laki saya ditusuk di jantung oleh tombak di 
medan perang, dan ibu saya diseret di depan saya.Saya masih tidak 
tahu di mana mereka menjualnya.Saya satu-satunya yang masih 
hidup di keluarga saya karena saya bersembunyi di bawah tempat 
tidur.Saya tidak menangis hari itu karena air mata hanya membuat 
orang semakin lemah.Menangis itu untuk wanita.Jadi tolong beri 
tahu teman Anda bahwa kami tidak keberatan memperlakukannya 
dengan cara yang sama seperti kami memperlakukan wanita jika 
dia terus menangis.“ 


Bach memancarkan aura yang menakutkan.Beberapa orang lain di 
rumah yang sama tidak bisa membantu tetapi menjauh 
darinya.Bach diharapkan lulus pertama di kelasnya dan menjadi 
penerus Sethnets.Gaby telah mencurahkan semua yang dia miliki 
untuk melatihnya.Sifatnya yang kasar sama terkenalnya dengan 
kekuatan kasarnya. 


Namun yang membuat Bach sedikit terkejut adalah pria Timur di 
depannya tidak menunjukkan rasa takut di wajahnya setelah 
melihatnya marah.Dia bersandar pada tiang kayu dan memiringkan 


kepalanya untuk melihatnya. 


“Ini bukan kompetisi.Bahkan jika Anda mengalami sesuatu yang 
lebih buruk darinya, Anda tidak memiliki alasan untuk merampas 
haknya untuk bersedih, "Zhang Heng berkata dengan ringan. 


Begitu dia mengatakan ini, ruangan itu tiba-tiba menjadi sunyi. 


Semua mata terfokus pada Zhang Heng dan Bach.Ini adalah 
pertama kalinya di kelas yang sama punya nyali untuk berbicara 
kembali dengan Bach, banteng Jermanik. 


“Apakah kamu yakin ingin membela wuss ini?” Wajah Bach 
menjadi gelap. “Sebelum tinju saya mengenai wajah Anda, saya 
sangat menyarankan Anda untuk mempertimbangkan kembali 
pendirian Anda.” 


Ini bukan hari pertama Bach melihat Varo marah.Bagi Bach, Varo 
bukanlah orang yang memiliki nyali untuk menghadapi 
kenyataan.Selama hari pertama sekolah, dia memanggil Mark Reuss 
yang pergi dan menyatakan keinginannya untuk meninggalkan 
tempat latihan.Di mata Bach, dia adalah seorang wuss yang hanya 
tahu bagaimana memanfaatkan segala sesuatu di sekitarnya.Selain 
itu, dia juga tidak memperlakukan latihannya dengan serius.Dia 
merasa kesal melihat tampangnya yang lemas, apalagi sekarang 
meratap dan menangis. 


Sulit membayangkan orang yang lemah, pengecut dan tidak 
kompeten tidur di bawah satu atap.Namun, karena latihan baru- 
baru ini telah menghabiskan sebagian besar energinya, dia tidak 
dapat berurusan dengan Varo.Malam ini adalah pukulan 
terakhirnya.Ketika dia melihat Varo menangis di tempat tidurnya, 
ketidakpuasan yang menumpuk di hati Bach meledak. 


Adapun Zhang Heng, Bach tidak peduli.Bagaimanapun, Zhang Heng 


telah berbaring sepanjang waktu.Dia tidak malas atau 
menonjol.Namun, ketangguhan Zhang Heng sedikit 
mengejutkannya hari ini. 


“Saya hanya menyatakan fakta,” Zhang Heng mengangkat 

bahu. “Karena semua orang sekarang adalah budak, dan mungkin 
kita harus bersaing satu sama lain di sebuah arena di masa 
depan.Jika kita tidak punya niat untuk rukun, tidak perlu menyakiti 
satu sama lain juga.” 


“Siapa yang akan bersaing dengan sampah itu.Saya tidak berpikir 
dia bisa lulus penilaian akhir.Mungkin Gaby akan menjualnya ke 
pedesaan dalam beberapa hari, “cibir Bach. 


“Jangan pernah meremehkan potensi seseorang.Pertanyaannya 
adalah kapan dia akan menyadari kekuatannya.” Zhang Heng 
menyentuh dagunya, dan dia melirik Varo saat berbicara.Namun, 
mata yang terakhir itu berlubang, seperti mayat berjalan. 


“Jadi, Anda ingin ikut campur dalam masalah ini?” 


“Oh, itu tergantung pada apakah Anda bersedia menerima saran 
saya,” kata Zhang Heng. 


Bach berhenti berbicara, dan dia mulai mengepalkan tinjunya. 


Sebelum dia bisa mengayunkan tinjunya, Zhang Heng berkata, 
“Tunggu sebentar.” 


“Mengapa? Apakah kamu berubah pikiran? ” 


“Tidak, jika kita ingin bertarung, saya sarankan kita pergi ke 
tempat latihan untuk melakukannya karena ada lebih banyak ruang 
di sana,” Zhang Heng kemudian berhenti sejenak. “Kamu bisa 


meminta anak buahmu untuk menjaga pintu masuk tempat latihan 
dan mencegah orang lain masuk.” 


“Mengapa? Anda tidak ingin orang lain melihat Anda dipukuli oleh 
saya? “ 


“Percayalah kepadaku.Ini untuk kebaikanmu sendiri.” Zhang Heng 
berkata, “Jika Anda masih ingin menjadi penerus Sethnets.” 


Bach tidak segera membalas Zhang Heng ketika dia mengatakan 
apa yang dia katakan.Dia menatap mata Zhang Heng dan menjawab 
setelah beberapa lama, “Oke.Karena Anda punya nyali untuk 
menantang saya, saya akan menyetujui permintaan Anda.Tidak 
peduli siapa yang menang atau kalah, saya tidak akan mengganggu 
banci ini lagi.Bagaimanapun, dia tidak akan bertahan lama di sini.” 


“Sangat baik.Mari tetap berpegang pada rencana ini, "kata Zhang 
Heng. 


Ch.752 


Bab 752: Anda Menang 
Zhang Heng dan kelompok Germanic kembali ke tempat latihan. 


Saat itu, matahari sudah terbenam seluruhnya. Bach menyalakan 
lampu minyak, dan orang Jerman yang tersisa mulai menjaga pintu 
masuk tempat latihan untuk memastikan bahwa keduanya tidak 
akan diganggu. 


Senjata apa yang kamu inginkan? Bach mengangkat dagunya dan 
bertanya pada Zhang Heng. 


“Beri aku pedang latihan,” jawab Zhang Heng. 
“Bagaimana dengan armornya?” 
“Tidak perlu itu.” 


Bach kemudian melemparkan pedang latihan ke Zhang Heng dan 
memperingatkan, “Aku akan memberimu peringatan yang bagus 
dulu. Saya tidak akan menunjukkan belas kasihan hanya karena 
saya terkesan oleh Anda. Anda sebaiknya bersiap untuk dipukuli 
oleh saya. “ 


“Yah... Kebanyakan hal di dunia ini tidak dapat diprediksi.” Zhang 
Heng mengambil pedang latihan dan menimbangnya dengan santai 
di tangannya. 


Pedang pelatihan di sekolah gladiator semuanya terbuat dari kayu. 


Itu jauh lebih pendek dari Tachi dan mirip dengan pedang 
perunggu dari Periode Musim Semi dan Musim Gugur. Menurut 
pepatah — panjang satu inci, satu inci kuat, dan satu inci pendek, 
satu inci lebih berbahaya — itu mungkin untuk membuat 
pertunjukan gladiator terlihat lebih intensif. 


Bach melihat bahwa Zhang Heng hanya mengambil pedang latihan, 
dan dia tidak ingin mendapat keuntungan dengan cara apa pun. 
Oleh karena itu, dia mengambil pedang kayu juga. 


Di mana perisaimu? Zhang Heng bertanya. 


“Karena kamu tidak menggunakannya, aku juga tidak akan 
menggunakannya,” jawab Bach dengan bangga. 


“Terserah kamu kalau begitu. Bagaimanapun, Anda bisa 
mendapatkannya jika Anda membutuhkannya nanti. ” 


Bach akhirnya kesal dengan kata-kata Zhang Heng. “Jangan mulai 
sombong hanya karena kamu tahu aku terkesan. Saya telah berubah 
pikiran sekarang. Aku akan memastikan kamu tetap di tempat tidur 
selama seminggu. ” 


“Betulkah? Maka kamu harus memastikan bahwa kamu 
memberikan yang terbaik, "Zhang Heng dengan tenang menjawab 
Bach sambil mengangkat alisnya. 


Detik berikutnya, Bach menyerang Zhang Heng dengan marah, 
mengacungkan pedang latihannya padanya. 


Hasilnya — Bach mengalami hal yang sama yang menimpanya 
tujuh hari yang lalu. Zhang Heng berhasil menghindari serangannya 
dengan mudah. Sementara Bach melonjak ke depan karena 
kelembamannya sendiri, Zhang Heng menggunakan pedangnya 
untuk memblokirnya. 


Dengan ketukan keras, Bach terbang mundur, jatuh dan berguling- 
guling di tanah. 


Segera, dia berdiri dari tanah. Cara dia memandang Zhang Heng 
akhirnya berubah. Di mata orang lain, mereka mengira Bach telah 
melakukan kesalahan yang sama lagi, di mana dia meremehkan 
musuh — yang kemudian memanfaatkan kelemahan dalam 
gerakannya. Zhang Heng telah menggunakan kekuatan Bach sendiri 
untuk menjatuhkannya. 


Bach tahu betul bahwa rencana pelatihan yang dirancang khusus 
untuknya oleh Gaby dan pelatih lainnya adalah untuk 
menghilangkan kelemahan dalam pertempuran sebelumnya. Dia 
berbeda sekarang dibandingkan dengan bagaimana dia seminggu 
yang lalu. Meski ia tetap tidak bisa mengalahkan Habitus — jika 
lawannya menggunakan langkah yang sama lagi, ia yakin tidak 
akan malu. 


Zhang Heng melesat berkeliling seperti Habitus. Meskipun 
keduanya adalah petarung yang gesit, perbedaan yang cukup besar 
memisahkan keduanya. Terutama dengan pukulan yang Zhang 
Heng mendarat di Bach barusan — dia berhasil menyebabkan Bach 
benar-benar kehilangan keseimbangan, alasan sebenarnya di balik 
pria kekar itu jatuh berdiri. 


Apakah pria Timur di depannya adalah guru yang dia klaim? Tapi 
kenapa dia tidak melihatnya selama sesi latihan sebelumnya? Bach 
bingung. Dengan keraguan di hatinya, dia menyerang lagi. Namun, 
hanya dua langkah kemudian, Zhang Heng menebaskan pedangnya 
ke dada Bach. 


Zhang Heng tidak mengerahkan terlalu banyak kekuatan dalam 
serangannya, hanya mengetukkan pedangnya dengan ringan ke 
dada kiri Bach. 


Ketika dia mengajari anak-anak ilmu pedang di Koyama Dojo, 
Zhang Heng telah bertarung dalam pertempuran pelatihan serupa 
beberapa kali, dan dia tahu waktu yang tepat baginya untuk 
mengerahkan kekuatannya. 


Sementara itu, Bach bersimbah peluh dingin. Jika Zhang Heng 
memegang pedang sungguhan, dia tahu dia pasti sudah mati 
sekarang. 


Di sisi berlawanan, Zhang Heng tidak terus menyerang sementara 
Bach terganggu. Sebagai gantinya, dia menyingkirkan pedang 
latihan dan mundur dua langkah. Dia kemudian bertanya dengan 
anggun, “Apakah kamu membutuhkan perisai sekarang?” 


Bach menjadi sangat malu ketika mendengar apa yang baru saja 
dikatakan lawannya. Namun, dia ragu dia bisa memblokir serangan 
Zhang Heng bahkan jika dia memutuskan untuk menggunakan 
perisai. Meski begitu, dia juga tahu bahwa dia pasti akan kalah 
dalam pertarungan jika dia memilih untuk tidak segera mengambil 
perisai. 


Bach memang impulsif, tapi dia tidak bodoh. Jadi, dia pergi dan 
mengambil ember kecil dan memegangnya di tangan kirinya. Alih- 
alih menyerang Zhang Heng, dia memasang posisi defensif yang 
belum pernah terjadi sebelumnya seolah-olah menghadapi musuh 
yang sangat tangguh. 


Setelah melihat pertarungan singkat Bach dan Zhang Heng, 
senyuman di wajah Germanic dengan cepat terhapus, digantikan 
oleh rahang yang menganga dan nafas yang tertahan. 


Bach adalah seorang pejuang terkenal di suku mereka. Untuk 
membalas kematian keluarganya, dia telah membunuh banyak 
tentara Romawi dan bahkan seorang perwira. Makanya, mereka 
kaget saat menyaksikan Habitus mengalahkan Bach. Seminggu telah 
berlalu, dan mereka berhasil menggali beberapa informasi tentang 


latar belakang Habitus. Mereka sekarang tahu bahwa Gaby telah 
membodohi mereka. 


Di kalangan gladiator, Habitus adalah orang yang sangat terkenal. 
Meskipun dia bukan material kartu truf seperti Sethnets, dia 
dianggap sebagai gladiator terkuat kedua di Victor Arena, 
menyebabkan sejumlah gadis naksir dia. Setelah menempuh 
perjalanan jauh ke arena dan tidak mengetahui latar belakang 
lawan, kekalahan Bach justru dibenarkan. 


Adapun Zhang Heng, ini adalah situasi yang sama sekali berbeda. 


Di antara semua orang yang masuk sekolah bersama adalah 
harapan baru Victor Arena, penerus Sethnets yang terkenal. Adapun 
Zhang Heng, dia telah berbaring dan tidak banyak bicara. Karena 
tidak disukai, dia ditugaskan ke kelompok Dimachaerus, tipe 
gladiator yang memiliki peluang sangat rendah untuk bertahan di 
arena. 


Secara logika, Bach seharusnya bisa menghancurkan Zhang Heng 
dengan mudah. 


Dilihat dari pertarungan sebelumnya, hasil pertempuran ini terbukti 
dengan sendirinya. Bach berada di pihak yang kalah dari awal 
hingga akhir, tidak dapat membalas bahkan dengan kekuatan yang 
dimilikinya. Meskipun dia sekarang memiliki perisai bersamanya, 
dia tetap berdiri diam, tidak berani menyerang Zhang Heng. Bach 
tahu bahwa kepercayaan dirinya telah hilang, dan mengalahkan 
Zhang Heng sekarang menjadi kemungkinan yang jauh. 


Karena Bach tidak tergerak, Zhang Heng menjadikannya sebagai 
gantinya. 


Dia mengayunkan pedang latihan di tangannya agar sesuai dengan 
kecepatan kakinya. Setiap serangan tepat, dibuat agar Bach merasa 


sangat sulit untuk membela diri. Germanic besar harus menangkis 
serangan dengan perisai dan pedang latihan di tangannya. Setelah 
memblokir beberapa gerakan Zhang Heng, dahinya sudah basah 
oleh keringat. Suara benturan pedang dan perisai kayu bergema di 
telinganya. 


Bach tahu bahwa dia tidak dapat mundur lagi, atau momentum 
Zhang Heng akan menjadi semakin kuat. Dan dia hampir terpaksa 
mundur ke sudut tempat latihan. Pada saat ini, dia melemparkan 
pikiran mengganggu apa pun yang ada di kepalanya dan 
mengayunkan pedang kayunya ke Zhang Heng, menerima 
kemungkinan bahwa Zhang Heng akan menusuknya. 


Ini adalah pertama kalinya Bach melawan. Itu semua atau tidak 
sama sekali, dan dia tidak mengharapkan apapun darinya. Selama 
dia bisa mendorong Zhang Heng menjauh dan menarik napas, itu 
akan dianggap sukses. Hal yang akan terjadi selanjutnya, 
bagaimanapun, adalah sesuatu yang tidak dia duga. Dia mendengar 
suara ketukan, dan ketika dia mengangkat kepalanya lagi, dia 
melihat bahwa Zhang Heng telah mundur setengah langkah, dan 
pedang kayu di tangannya telah terlempar, mendarat di tanah. 


Kamu menang. Zhang Heng memandang Bach, tanpa emosi. 
“Selamat.” 


Bab 752: Anda Menang 


Zhang Heng dan kelompok Germanic kembali ke tempat latihan. 


Saat itu, matahari sudah terbenam seluruhnya.Bach menyalakan 
lampu minyak, dan orang Jerman yang tersisa mulai menjaga pintu 
masuk tempat latihan untuk memastikan bahwa keduanya tidak 
akan diganggu. 


Senjata apa yang kamu inginkan? Bach mengangkat dagunya dan 


bertanya pada Zhang Heng. 


“Beri aku pedang latihan,” jawab Zhang Heng. 


“Bagaimana dengan armornya?” 


“Tidak perlu itu.” 


Bach kemudian melemparkan pedang latihan ke Zhang Heng dan 
memperingatkan, “Aku akan memberimu peringatan yang bagus 
dulu.Saya tidak akan menunjukkan belas kasihan hanya karena 
saya terkesan oleh Anda.Anda sebaiknya bersiap untuk dipukuli 
oleh saya.“ 


“Yah... Kebanyakan hal di dunia ini tidak dapat diprediksi.” Zhang 
Heng mengambil pedang latihan dan menimbangnya dengan santai 
di tangannya. 


Pedang pelatihan di sekolah gladiator semuanya terbuat dari 
kayu.Itu jauh lebih pendek dari Tachi dan mirip dengan pedang 
perunggu dari Periode Musim Semi dan Musim Gugur.Menurut 
pepatah — panjang satu inci, satu inci kuat, dan satu inci pendek, 
satu inci lebih berbahaya — itu mungkin untuk membuat 
pertunjukan gladiator terlihat lebih intensif. 


Bach melihat bahwa Zhang Heng hanya mengambil pedang latihan, 
dan dia tidak ingin mendapat keuntungan dengan cara apa 
pun.Oleh karena itu, dia mengambil pedang kayu juga. 


Di mana perisaimu? Zhang Heng bertanya. 


“Karena kamu tidak menggunakannya, aku juga tidak akan 
menggunakannya,” jawab Bach dengan bangga. 


“Terserah kamu kalau begitu.Bagaimanapun, Anda bisa 
mendapatkannya jika Anda membutuhkannya nanti.” 


Bach akhirnya kesal dengan kata-kata Zhang Heng. “Jangan mulai 
sombong hanya karena kamu tahu aku terkesan.Saya telah berubah 
pikiran sekarang.Aku akan memastikan kamu tetap di tempat tidur 
selama seminggu.” 


“Betulkah? Maka kamu harus memastikan bahwa kamu 
memberikan yang terbaik, "Zhang Heng dengan tenang menjawab 
Bach sambil mengangkat alisnya. 


Detik berikutnya, Bach menyerang Zhang Heng dengan marah, 
mengacungkan pedang latihannya padanya. 


Hasilnya — Bach mengalami hal yang sama yang menimpanya 
tujuh hari yang lalu.Zhang Heng berhasil menghindari serangannya 
dengan mudah.Sementara Bach melonjak ke depan karena 
kelembamannya sendiri, Zhang Heng menggunakan pedangnya 
untuk memblokirnya. 


Dengan ketukan keras, Bach terbang mundur, jatuh dan berguling- 
guling di tanah. 


Segera, dia berdiri dari tanah.Cara dia memandang Zhang Heng 
akhirnya berubah.Di mata orang lain, mereka mengira Bach telah 
melakukan kesalahan yang sama lagi, di mana dia meremehkan 
musuh — yang kemudian memanfaatkan kelemahan dalam 
gerakannya.Zhang Heng telah menggunakan kekuatan Bach sendiri 
untuk menjatuhkannya. 


Bach tahu betul bahwa rencana pelatihan yang dirancang khusus 
untuknya oleh Gaby dan pelatih lainnya adalah untuk 
menghilangkan kelemahan dalam pertempuran sebelumnya.Dia 
berbeda sekarang dibandingkan dengan bagaimana dia seminggu 


yang lalu.Meski ia tetap tidak bisa mengalahkan Habitus — jika 
lawannya menggunakan langkah yang sama lagi, ia yakin tidak 
akan malu. 


Zhang Heng melesat berkeliling seperti Habitus.Meskipun keduanya 
adalah petarung yang gesit, perbedaan yang cukup besar 
memisahkan keduanya.Terutama dengan pukulan yang Zhang Heng 
mendarat di Bach barusan — dia berhasil menyebabkan Bach 
benar-benar kehilangan keseimbangan, alasan sebenarnya di balik 
pria kekar itu jatuh berdiri. 


Apakah pria Timur di depannya adalah guru yang dia klaim? Tapi 
kenapa dia tidak melihatnya selama sesi latihan sebelumnya? Bach 
bingung.Dengan keraguan di hatinya, dia menyerang lagi.Namun, 
hanya dua langkah kemudian, Zhang Heng menebaskan pedangnya 
ke dada Bach. 


Zhang Heng tidak mengerahkan terlalu banyak kekuatan dalam 
serangannya, hanya mengetukkan pedangnya dengan ringan ke 
dada kiri Bach. 


Ketika dia mengajari anak-anak ilmu pedang di Koyama Dojo, 
Zhang Heng telah bertarung dalam pertempuran pelatihan serupa 
beberapa kali, dan dia tahu waktu yang tepat baginya untuk 
mengerahkan kekuatannya. 


Sementara itu, Bach bersimbah peluh dingin.Jika Zhang Heng 
memegang pedang sungguhan, dia tahu dia pasti sudah mati 
sekarang. 


Di sisi berlawanan, Zhang Heng tidak terus menyerang sementara 
Bach terganggu.Sebagai gantinya, dia menyingkirkan pedang 
latihan dan mundur dua langkah.Dia kemudian bertanya dengan 
anggun, “Apakah kamu membutuhkan perisai sekarang?” 


Bach menjadi sangat malu ketika mendengar apa yang baru saja 
dikatakan lawannya.Namun, dia ragu dia bisa memblokir serangan 
Zhang Heng bahkan jika dia memutuskan untuk menggunakan 
perisai.Meski begitu, dia juga tahu bahwa dia pasti akan kalah 
dalam pertarungan jika dia memilih untuk tidak segera mengambil 
perisai. 


Bach memang impulsif, tapi dia tidak bodoh.Jadi, dia pergi dan 
mengambil ember kecil dan memegangnya di tangan kirinya.Alih- 
alih menyerang Zhang Heng, dia memasang posisi defensif yang 
belum pernah terjadi sebelumnya seolah-olah menghadapi musuh 
yang sangat tangguh. 


Setelah melihat pertarungan singkat Bach dan Zhang Heng, 
senyuman di wajah Germanic dengan cepat terhapus, digantikan 
oleh rahang yang menganga dan nafas yang tertahan. 


Bach adalah seorang pejuang terkenal di suku mereka.Untuk 
membalas kematian keluarganya, dia telah membunuh banyak 
tentara Romawi dan bahkan seorang perwira.Makanya, mereka 
kaget saat menyaksikan Habitus mengalahkan Bach.Seminggu telah 
berlalu, dan mereka berhasil menggali beberapa informasi tentang 
latar belakang Habitus.Mereka sekarang tahu bahwa Gaby telah 
membodohi mereka. 


Di kalangan gladiator, Habitus adalah orang yang sangat 
terkenal.Meskipun dia bukan material kartu truf seperti Sethnets, 
dia dianggap sebagai gladiator terkuat kedua di Victor Arena, 
menyebabkan sejumlah gadis naksir dia.Setelah menempuh 
perjalanan jauh ke arena dan tidak mengetahui latar belakang 
lawan, kekalahan Bach justru dibenarkan. 


Adapun Zhang Heng, ini adalah situasi yang sama sekali berbeda. 


Di antara semua orang yang masuk sekolah bersama adalah 
harapan baru Victor Arena, penerus Sethnets yang terkenal.Adapun 


Zhang Heng, dia telah berbaring dan tidak banyak bicara.Karena 
tidak disukai, dia ditugaskan ke kelompok Dimachaerus, tipe 
gladiator yang memiliki peluang sangat rendah untuk bertahan di 
arena. 


Secara logika, Bach seharusnya bisa menghancurkan Zhang Heng 
dengan mudah. 


Dilihat dari pertarungan sebelumnya, hasil pertempuran ini terbukti 
dengan sendirinya.Bach berada di pihak yang kalah dari awal 
hingga akhir, tidak dapat membalas bahkan dengan kekuatan yang 
dimilikinya.Meskipun dia sekarang memiliki perisai bersamanya, 
dia tetap berdiri diam, tidak berani menyerang Zhang Heng.Bach 
tahu bahwa kepercayaan dirinya telah hilang, dan mengalahkan 
Zhang Heng sekarang menjadi kemungkinan yang jauh. 


Karena Bach tidak tergerak, Zhang Heng menjadikannya sebagai 
gantinya. 


Dia mengayunkan pedang latihan di tangannya agar sesuai dengan 
kecepatan kakinya.Setiap serangan tepat, dibuat agar Bach merasa 
sangat sulit untuk membela diri.Germanic besar harus menangkis 
serangan dengan perisai dan pedang latihan di tangannya.Setelah 
memblokir beberapa gerakan Zhang Heng, dahinya sudah basah 
oleh keringat.Suara benturan pedang dan perisai kayu bergema di 
telinganya. 


Bach tahu bahwa dia tidak dapat mundur lagi, atau momentum 
Zhang Heng akan menjadi semakin kuat.Dan dia hampir terpaksa 
mundur ke sudut tempat latihan.Pada saat ini, dia melemparkan 
pikiran mengganggu apa pun yang ada di kepalanya dan 
mengayunkan pedang kayunya ke Zhang Heng, menerima 
kemungkinan bahwa Zhang Heng akan menusuknya. 


Ini adalah pertama kalinya Bach melawan.Itu semua atau tidak 
sama sekali, dan dia tidak mengharapkan apapun darinya.Selama 


dia bisa mendorong Zhang Heng menjauh dan menarik napas, itu 
akan dianggap sukses.Hal yang akan terjadi selanjutnya, 
bagaimanapun, adalah sesuatu yang tidak dia duga.Dia mendengar 
suara ketukan, dan ketika dia mengangkat kepalanya lagi, dia 
melihat bahwa Zhang Heng telah mundur setengah langkah, dan 
pedang kayu di tangannya telah terlempar, mendarat di tanah. 


Kamu menang.Zhang Heng memandang Bach, tanpa 
emosi. “Selamat.” 


Ch.753 


Bab 753: Serangan Fantastis 


Setelah Zhang Heng memberi selamat kepadanya, semua orang 
terdiam, dan ledakan sorakan pecah di pintu masuk tempat latihan. 


Rekan Bach, lima orang Jerman, bersorak dengan keras. 


Jika seseorang memberi tahu mereka sebelum kompetisi bahwa 
mereka akan bersemangat atas kemenangan Bach, mereka mungkin 
tidak akan mempercayainya. Bagi mereka, Bach seharusnya 
memenangkan pertarungan ini. 


Tetapi setelah menyaksikan pertempuran yang sulit dengan mata 
kepala mereka sendiri, mereka tidak akan pernah memiliki 
pemikiran seperti itu lagi di benak mereka, terutama setelah 
melihat Bach mengalami “pertarungan keras” dan tidak pernah 
menyerah. Dia dengan gigih memilih untuk menghadapi serangan 
intensif lawannya lagi dan lagi. Pada akhirnya, mereka berasumsi 
bahwa dia telah menemukan kelemahan Zhang Heng dan 
mengalahkannya dengan satu pukulan. 


Tidak ada yang lebih menarik dari bagaimana dia mengklaim 
kemenangannya. Bach seperti pahlawan yang tidak pernah bisa 
dibunuh dalam komik. Tidak hanya semangat seperti itu yang 
menginspirasinya, tetapi juga memengaruhi orang-orang di 
sekitarnya. Namun, Bach tidak segair teman-temannya. Dia masih 
linglung saat sorakan meledak. 


Melihat ekspresi Bach, Zhang Heng harus berkata, “Itu serangan 
yang bagus. Anda menemukan satu-satunya kelemahan saya. 
Mengingat keadaan saat itu, serangan Anda sangat berani. 


Ditambah dengan waktu yang sempurna, saya tidak menyangka 
saya akan kalah dalam pertempuran ini. Jika Anda memukul saya 
terlalu dini atau terlambat, Anda akan menjadi orang yang kalah. “ 


Saya menemukan kekurangan Anda? Bach skeptis, terutama karena 
dia ditekan oleh Zhang Heng sebelumnya. Dia tahu bahwa tidak 
mungkin dia bisa memenangkan pertempuran. Serangan terakhir 
yang dia lakukan adalah sesuatu yang dia lakukan karena putus asa. 
Namun, dia tetap memenangkan pertarungan pada akhirnya. Ketika 
dia memikirkan kinerja Zhang Heng yang luar biasa di kamp 
pelatihan sebelumnya, sulit untuk tidak mencurigai bahwa Zhang 
Heng mungkin telah kalah dalam pertempuran dengan sengaja. 


Bukankah itu? Retorika tulus Zhang Heng membuat Bach bertanya- 
tanya apakah dia mendapatkan jackpot. Bagaimanapun, situasinya 
sangat kritis, dan serangan terakhirnya mungkin mendapat berkah 
dari Mars, memberinya kemenangan dalam pertempuran yang 
intens ini. 


Melihat ekspresi gembira rekan-rekannya, Bach tidak bisa berkata 
apa-apa. 


“Kamu harus bergabung dengan mereka untuk merayakan 
kemenanganmu.” Zhang Heng mengulurkan tangannya. 


Bach ragu-ragu dan akhirnya menyerahkan pedang latihan dan 
perisai bundar kecil di tangannya. Itu juga berarti dia menerima 
hasil akhirnya. Setelah itu, Zhang Heng mengambil pedang kayu 
yang jatuh ke tanah dan mengembalikannya ke tempatnya semula. 


Bach berjanji bahwa dia akan meninggalkan Varo sendiri apakah 
dia menang atau kalah, jadi menang atau kalah tidak menjadi 
masalah bagi Zhang Heng. Menurut rencana awalnya, dia ingin 
menjadi orang bebas di sekolah gladiator ini tanpa menimbulkan 
perhatian. Karenanya, kalah adalah hasil yang lebih baik baginya. 


Meskipun dia kalah dalam pertempuran, Zhang Heng juga bisa 
melihat dari mata Germanic itu bahwa tidak perlu khawatir 
gencatan senjata di antara mereka akan batal. Bagaimanapun, 
mereka yang memiliki keterampilan dan kekuatan luar biasa di 
sekolah ini akan mendapatkan rasa hormat semua orang. 


Karena Zhang Heng telah menunjukkan sebagian dari keterampilan 
ini, dia tahu bahwa dia telah mendapatkan rasa hormat dari 
mereka. 


Menurut Zhang Heng, masalah Bach adalah yang paling mudah 
diselesaikan. Adapun Varo, dia harus keluar dari kegelapan 
sendirian. 


Zhang Heng memiliki kesan yang baik tentang Varo, menjadi orang 
pertama yang dia temui dalam pencarian ini. Sebelum dijual 
sebagai budak, dia adalah warga negara Romawi, dan karena Zhang 
Heng tidak tahu apa-apa tentang sejarah Roma, dia harus 
mengajukan banyak pertanyaan kepada Varo dan belajar darinya. 
Meskipun sebagian besar pengetahuan yang telah dia pelajari 
sejauh ini belum dapat digunakan, pada akhirnya akan berguna, 
mengingat 24 jam ekstra yang dia miliki. Dengan kata lain, Zhang 
Heng harus tinggal di sini selama satu setengah tahun. Mustahil 
baginya untuk tinggal di sini selama itu, dan merasa nyaman 
dengan kenyataan bahwa dia akan segera meninggalkan tempat ini, 
semua yang dia pelajari dari Varo akan berguna. 


Adapun Varo, dia cukup menarik. Mungkin karena bisnis 
keluarganya diturunkan dari ayahnya sehingga dia menjadi ahli 
dalam jual beli barang antik. Meski begitu, dia tidak berbahaya 
seperti kebanyakan pengusaha. Menurutnya, pekerjaan sehari-hari 
cukup sederhana. Yang perlu dia lakukan hanyalah pergi ke jalan 
untuk mengumpulkan barang antik dan menjualnya di tokonya. 
Sebagian besar pelanggannya adalah pelanggan tetap. 


Karakter polosnya juga menyebabkan dia mudah tertipu oleh orang 
lain. Semua kekayaan yang dia kumpulkan sejauh ini hilang, dan 
dia dijual di sini untuk menjadi budak. Setelah mengetahui 
kebenarannya, Varo terlihat lebih hancur dari sebelumnya. Dia 
bahkan tidak memperhatikan pertempuran antara Zhang Heng dan 
Bach. Ketika Zhang Heng kembali, dia berhenti menangis, tetapi 
kali ini dia menutup diri sepenuhnya. Betapa kecilnya harapan yang 
dimilikinya sekarang benar-benar hilang, dan hanya mati rasa yang 
tersisa di matanya. 


Selama dua minggu berikutnya, meskipun dia masih berlatih, 
makan, dan tidur, seperti biasa, setiap hari, semua orang dapat 
melihat bahwa dia telah menyerah sepenuhnya pada penilaian yang 
akan datang. Jika ini terus berlanjut, dia akan dijual ke pedesaan 
lebih cepat daripada nanti. 


Gaby berpikir untuk membiarkan Varo bekerja di tambang. Tidak 
masuk akal baginya untuk terus tinggal di sini. Bach, 
bagaimanapun, telah berbicara dengan Gaby dan memintanya 
untuk memberi Varo tiga hari untuk pulih dari tragedi yang 
dialaminya. 


Gaby sedikit terkejut. Sejauh yang dia tahu, Bach dan Varo tidak 
sedekat itu, dan dia sama sekali tidak berharap Bach benar-benar 
menjadi perantara bagi Varo. Dan Gaby tidak menolak permintaan 
Bach karena tindakan niat baik Bach pada akhirnya akan membuat 
orang lain lebih dekat dengannya. Bagaimanapun, dia diharapkan 
menjadi pemimpin yang sah di kelas ini. 


Meskipun para gladiator diharapkan untuk bertarung satu sama 
lain, itu tidak berarti persahabatan dan persahabatan tidak ada di 
antara mereka. Terkadang mereka akan bermitra untuk melawan 
gladiator lain. Meskipun satu serigala kuat, itu akan menjadi lebih 
kuat jika serigala lain membantunya. 


Gaby agak penasaran bagaimana orang seperti Bach bisa 
memikirkan hal seperti ini, tapi dia tidak memikirkannya lagi 


karena ada hal lain yang harus dia lakukan sekarang. Lagipula, 
meninggalkan Varo di sini tiga hari lagi adalah masalah kecil. 


Lebih dari dua puluh hari berlalu. Tenggat waktu yang diberikan 
Mark Reuss semakin dekat, dan pelatihan Bach terus berjalan lancar 
sesuai rencana. 


Sekarang, bagaimanapun, Gaby menyadari bahwa dia memiliki 
masalah yang lebih besar untuk ditangani. 


Gaby tahu betul bahwa pelatihan Bach saat ini tidak akan pernah 
membawanya ke level Sethnets. Bahkan jika dia mencoba menyuap 
gladiator yang lebih terkenal daripada dia untuk bertarung 
dengannya, kebohongan itu akan terungkap suatu hari nanti. 
Semakin tinggi dia pergi, semakin banyak rasa sakit yang dia 
rasakan ketika dia jatuh. 


Jika dia tidak beruntung, Bach bahkan mungkin kehilangan 
nyawanya. Pada saat itu, sekolah gladiator akan mengalami 
kerugian yang signifikan. 


Gaby bahkan sempat berpikir untuk menggantinya dengan gladiator 
ternama, Habitus, misalnya. Dia selalu populer dan memiliki 
tingkat kemenangan yang konsisten juga. Selain itu, gaya 
bertarungnya terlihat sangat menyenangkan penonton. Meskipun 
dia tidak memiliki potensi sebanyak Bach, dia memiliki kekuatan 
yang lebih besar. Mungkin Habitus dapat dipilih sebagai penerus 
Sethnets, sehingga Bach akan memiliki lebih banyak waktu untuk 
berkembang. 


Gaby begitu tenggelam dalam pikirannya sehingga dia lupa bahwa 
Bach masih berdiri di depannya. Ketika Gaby melihat Bach menjadi 
tidak sabar, dia mengangguk, “Ya, dia bisa memiliki tiga hari lagi.” 


Bab 753: Serangan Fantastis 


Setelah Zhang Heng memberi selamat kepadanya, semua orang 
terdiam, dan ledakan sorakan pecah di pintu masuk tempat latihan. 


Rekan Bach, lima orang Jerman, bersorak dengan keras. 


Jika seseorang memberi tahu mereka sebelum kompetisi bahwa 
mereka akan bersemangat atas kemenangan Bach, mereka mungkin 
tidak akan mempercayainya.Bagi mereka, Bach seharusnya 
memenangkan pertarungan ini. 


Tetapi setelah menyaksikan pertempuran yang sulit dengan mata 
kepala mereka sendiri, mereka tidak akan pernah memiliki 
pemikiran seperti itu lagi di benak mereka, terutama setelah 
melihat Bach mengalami “pertarungan keras” dan tidak pernah 
menyerah.Dia dengan gigih memilih untuk menghadapi serangan 
intensif lawannya lagi dan lagi.Pada akhirnya, mereka berasumsi 
bahwa dia telah menemukan kelemahan Zhang Heng dan 
mengalahkannya dengan satu pukulan. 


Tidak ada yang lebih menarik dari bagaimana dia mengklaim 
kemenangannya.Bach seperti pahlawan yang tidak pernah bisa 
dibunuh dalam komik.Tidak hanya semangat seperti itu yang 
menginspirasinya, tetapi juga memengaruhi orang-orang di 
sekitarnya.Namun, Bach tidak segair teman-temannya.Dia masih 
linglung saat sorakan meledak. 


Melihat ekspresi Bach, Zhang Heng harus berkata, “Itu serangan 
yang bagus.Anda menemukan satu-satunya kelemahan 
saya.Mengingat keadaan saat itu, serangan Anda sangat 
berani.Ditambah dengan waktu yang sempurna, saya tidak 
menyangka saya akan kalah dalam pertempuran ini.Jika Anda 
memukul saya terlalu dini atau terlambat, Anda akan menjadi 
orang yang kalah.“ 


Saya menemukan kekurangan Anda? Bach skeptis, terutama karena 


dia ditekan oleh Zhang Heng sebelumnya.Dia tahu bahwa tidak 
mungkin dia bisa memenangkan pertempuran.Serangan terakhir 
yang dia lakukan adalah sesuatu yang dia lakukan karena putus 
asa.Namun, dia tetap memenangkan pertarungan pada 
akhirnya.Ketika dia memikirkan kinerja Zhang Heng yang luar 
biasa di kamp pelatihan sebelumnya, sulit untuk tidak mencurigai 
bahwa Zhang Heng mungkin telah kalah dalam pertempuran 
dengan sengaja. 


Bukankah itu? Retorika tulus Zhang Heng membuat Bach bertanya- 
tanya apakah dia mendapatkan jackpot.Bagaimanapun, situasinya 
sangat kritis, dan serangan terakhirnya mungkin mendapat berkah 
dari Mars, memberinya kemenangan dalam pertempuran yang 
intens ini. 


Melihat ekspresi gembira rekan-rekannya, Bach tidak bisa berkata 
apa-apa. 


“Kamu harus bergabung dengan mereka untuk merayakan 
kemenanganmu.” Zhang Heng mengulurkan tangannya. 


Bach ragu-ragu dan akhirnya menyerahkan pedang latihan dan 
perisai bundar kecil di tangannya.Itu juga berarti dia menerima 
hasil akhirnya.Setelah itu, Zhang Heng mengambil pedang kayu 
yang jatuh ke tanah dan mengembalikannya ke tempatnya semula. 


Bach berjanji bahwa dia akan meninggalkan Varo sendiri apakah 
dia menang atau kalah, jadi menang atau kalah tidak menjadi 
masalah bagi Zhang Heng.Menurut rencana awalnya, dia ingin 
menjadi orang bebas di sekolah gladiator ini tanpa menimbulkan 
perhatian.Karenanya, kalah adalah hasil yang lebih baik baginya. 


Meskipun dia kalah dalam pertempuran, Zhang Heng juga bisa 
melihat dari mata Germanic itu bahwa tidak perlu khawatir 
gencatan senjata di antara mereka akan batal.Bagaimanapun, 
mereka yang memiliki keterampilan dan kekuatan luar biasa di 


sekolah ini akan mendapatkan rasa hormat semua orang. 


Karena Zhang Heng telah menunjukkan sebagian dari keterampilan 
ini, dia tahu bahwa dia telah mendapatkan rasa hormat dari 
mereka. 


Menurut Zhang Heng, masalah Bach adalah yang paling mudah 
diselesaikan.Adapun Varo, dia harus keluar dari kegelapan 
sendirian. 


Zhang Heng memiliki kesan yang baik tentang Varo, menjadi orang 
pertama yang dia temui dalam pencarian ini.Sebelum dijual sebagai 
budak, dia adalah warga negara Romawi, dan karena Zhang Heng 
tidak tahu apa-apa tentang sejarah Roma, dia harus mengajukan 
banyak pertanyaan kepada Varo dan belajar darinya.Meskipun 
sebagian besar pengetahuan yang telah dia pelajari sejauh ini 
belum dapat digunakan, pada akhirnya akan berguna, mengingat 
24 jam ekstra yang dia miliki.Dengan kata lain, Zhang Heng harus 
tinggal di sini selama satu setengah tahun.Mustahil baginya untuk 
tinggal di sini selama itu, dan merasa nyaman dengan kenyataan 
bahwa dia akan segera meninggalkan tempat ini, semua yang dia 
pelajari dari Varo akan berguna. 


Adapun Varo, dia cukup menarik.Mungkin karena bisnis 
keluarganya diturunkan dari ayahnya sehingga dia menjadi ahli 
dalam jual beli barang antik.Meski begitu, dia tidak berbahaya 
seperti kebanyakan pengusaha.Menurutnya, pekerjaan sehari-hari 
cukup sederhana.Yang perlu dia lakukan hanyalah pergi ke jalan 
untuk mengumpulkan barang antik dan menjualnya di 
tokonya.Sebagian besar pelanggannya adalah pelanggan tetap. 


Karakter polosnya juga menyebabkan dia mudah tertipu oleh orang 
lain.Semua kekayaan yang dia kumpulkan sejauh ini hilang, dan dia 
dijual di sini untuk menjadi budak.Setelah mengetahui 


kebenarannya, Varo terlihat lebih hancur dari sebelumnya.Dia 
bahkan tidak memperhatikan pertempuran antara Zhang Heng dan 
Bach.Ketika Zhang Heng kembali, dia berhenti menangis, tetapi kali 
ini dia menutup diri sepenuhnya.Betapa kecilnya harapan yang 
dimilikinya sekarang benar-benar hilang, dan hanya mati rasa yang 
tersisa di matanya. 


Selama dua minggu berikutnya, meskipun dia masih berlatih, 
makan, dan tidur, seperti biasa, setiap hari, semua orang dapat 
melihat bahwa dia telah menyerah sepenuhnya pada penilaian yang 
akan datang.Jika ini terus berlanjut, dia akan dijual ke pedesaan 
lebih cepat daripada nanti. 


Gaby berpikir untuk membiarkan Varo bekerja di tambang.Tidak 
masuk akal baginya untuk terus tinggal di sini.Bach, bagaimanapun, 
telah berbicara dengan Gaby dan memintanya untuk memberi Varo 
tiga hari untuk pulih dari tragedi yang dialaminya. 


Gaby sedikit terkejut.Sejauh yang dia tahu, Bach dan Varo tidak 
sedekat itu, dan dia sama sekali tidak berharap Bach benar-benar 
menjadi perantara bagi Varo.Dan Gaby tidak menolak permintaan 
Bach karena tindakan niat baik Bach pada akhirnya akan membuat 
orang lain lebih dekat dengannya.Bagaimanapun, dia diharapkan 
menjadi pemimpin yang sah di kelas ini. 


Meskipun para gladiator diharapkan untuk bertarung satu sama 
lain, itu tidak berarti persahabatan dan persahabatan tidak ada di 
antara mereka.Terkadang mereka akan bermitra untuk melawan 
gladiator lain.Meskipun satu serigala kuat, itu akan menjadi lebih 
kuat jika serigala lain membantunya. 


Gaby agak penasaran bagaimana orang seperti Bach bisa 

memikirkan hal seperti ini, tapi dia tidak memikirkannya lagi 
karena ada hal lain yang harus dia lakukan sekarang.Lagipula, 
meninggalkan Varo di sini tiga hari lagi adalah masalah kecil. 


Lebih dari dua puluh hari berlalu.Tenggat waktu yang diberikan 
Mark Reuss semakin dekat, dan pelatihan Bach terus berjalan lancar 
sesuai rencana. 


Sekarang, bagaimanapun, Gaby menyadari bahwa dia memiliki 
masalah yang lebih besar untuk ditangani. 


Gaby tahu betul bahwa pelatihan Bach saat ini tidak akan pernah 
membawanya ke level Sethnets.Bahkan jika dia mencoba menyuap 
gladiator yang lebih terkenal daripada dia untuk bertarung 
dengannya, kebohongan itu akan terungkap suatu hari 
nanti.Semakin tinggi dia pergi, semakin banyak rasa sakit yang dia 
rasakan ketika dia jatuh. 


Jika dia tidak beruntung, Bach bahkan mungkin kehilangan 
nyawanya.Pada saat itu, sekolah gladiator akan mengalami 
kerugian yang signifikan. 


Gaby bahkan sempat berpikir untuk menggantinya dengan gladiator 
ternama, Habitus, misalnya.Dia selalu populer dan memiliki tingkat 
kemenangan yang konsisten juga.Selain itu, gaya bertarungnya 
terlihat sangat menyenangkan penonton.Meskipun dia tidak 
memiliki potensi sebanyak Bach, dia memiliki kekuatan yang lebih 
besar.Mungkin Habitus dapat dipilih sebagai penerus Sethnets, 
sehingga Bach akan memiliki lebih banyak waktu untuk 
berkembang. 


Gaby begitu tenggelam dalam pikirannya sehingga dia lupa bahwa 
Bach masih berdiri di depannya.Ketika Gaby melihat Bach menjadi 
tidak sabar, dia mengangguk, “Ya, dia bisa memiliki tiga hari lagi.” 


Ch.754 


Bab 754: Menggandakan Pelatihan 


Bach tidak peduli apakah Varo hidup atau mati. Dia hanya bersedia 
memohon Varo karena Zhang Heng. 


Sejak kemenangan perjuangan keras itu, Bach mulai 
memperhatikan orang Timur ini yang sebelumnya tidak pernah dia 
lihat. Dia bahkan diam-diam mengamati Zhang Heng dari waktu ke 
waktu selama pelatihan. 


Namun, hasilnya hanya membuatnya semakin bingung. Tampak 
serius, Zhang Heng tidak mengendur selama pelatihan. Ketika 
sampai pada penampilannya, bagaimanapun, itu lebih rendah dari 
rata-rata. Oleh karena itu, bukan suatu kebetulan jika Gaby 
mengklasifikasikannya sebagai kandidat gladiator dengan sikap 
yang baik tetapi bakat yang terbatas. 


Penampilan Zhang Heng di Asia langka dan aneh bagi mereka, 
belum lagi bagaimana hal itu bisa digunakan sebagai nilai jual. 
Akibatnya, Gaby bersiap untuk melonggarkan beberapa 
persyaratannya selama penilaian terakhirnya. 


Tiga hari adalah waktu yang singkat, terutama bagi seseorang yang 
baru saja mengalami sesuatu yang menghancurkan. Masih jauh dari 
cukup waktu bagi Varo untuk bergembira. Tapi seperti yang 
dikatakan Bach sebelumnya, semua orang di tempat latihan punya 
cerita, dan mereka punya alasan untuk mendaftar di sekolah 
gladiator. Meskipun merasa sengsara itu salah, hidup itu, pada 
sebagian besar waktu, kejam. Dengan tidak adanya cara untuk 


mengubah apa yang telah terjadi, yang bisa dilakukan orang itu 
hanyalah meraih masa kini. 


Menilai dari kondisinya saat ini, sepertinya Varo bahkan sudah 
menyerah pada saat ini. Dan dia bermaksud untuk menyerah pada 
dirinya sendiri juga. Dalam tiga hari yang diberikan kepada Varo, 
Zhang Heng tidak melakukan apapun untuknya. Zhang Heng telah 
memutuskan untuk membantu karena dia adalah seorang teman, 
belum lagi bagaimana ini seharusnya menjadi kesempatan terakhir 
Varo untuk membuktikan bahwa dia layak tinggal di sini. Jika Varo 
sendiri telah kehilangan keinginan untuk hidup, bagaimanapun, 
tidak ada gunanya mencoba membantunya tidak peduli seberapa 
keras seseorang berusaha. 


Sayang sekali Varo harus menghabiskan sisa hidupnya di tambang 
yang dingin dan gelap. 


Tetapi Zhang Heng tidak menyangka bahwa kecelakaan kecil akan 
terjadi pada sore hari pada hari ketiga. 


Ada pertunjukan gladiator di arena. Karena arena kekurangan 
tenaga kerja, Gaby memerintahkan Varo, yang tidak memiliki 
harapan untuk lulus penilaian, untuk membantunya, sekaligus 
memberi tahu dia bahwa tidak perlu menghadiri pelatihan lagi. 


Gaby telah menyerah sepenuhnya pada Varo, dan itu hampir 
mencapai tenggat waktu. Sekelompok budak baru akan dikirim 
untuk bekerja di tambang lusa, dan dia berencana untuk mengirim 
Varo pergi pada saat itu. 


Ketika Varo mendengar berita itu, wajahnya masih tidak 
menunjukkan ekspresi apa-apa. Tidak berjuang atau melawan, 
tampaknya hatinya sudah mati. Dia meletakkan pedang latihannya 
dan mengikuti pengawas ke arena dengan patuh. 


Rekannya menunjukkan sentuhan kegembiraan saat dia pergi. Dia 
merasa tidak beruntung setelah diminta berlatih bersama Varo, 
melihat bagaimana pengalaman itu mirip dengan menebang pohon. 
Sekarang rekan tandingnya adalah pelatihnya, rekan Varo bisa 
merasakan tekanan memuncak di pundaknya. 


Zhang Heng menyaksikan Gaby menghilang ke pintu masuk tempat 
latihan. Dia tidak tahu apakah ini kali terakhir dia melihat Varo. Di 
sisi lain, Bach seperti biasa mencuri pandang ke Zhang Heng. Dan 
Gaby mengetahuinya kali ini. Yang terakhir menderu karena 
ketidakpuasan, lalu bertepuk tangan dan meminta perhatian semua 
orang. Dia kemudian membuat pengumuman. 


“Mulai hari ini, volume pelatihan semua orang akan berlipat 
ganda.” 


Pengumuman itu menyebabkan keributan besar. Rezim pelatihan 
yang dirancang untuk calon gladiator sangat keras, tidak diragukan 
lagi lebih keras daripada rezim pelatihan dasar selama minggu 
pertama sekolah. Jika pelatihan mereka saat ini digandakan, 
mereka tidak akan punya waktu untuk tidur atau makan. Mari kita 
tidak membicarakan tentang penilaian. Jika ini terus berlanjut, 
mereka mungkin tidak akan bertahan sampai hari itu terjadi. 


Mendengar pengumuman itu membuat Zhang Heng merasa tidak 
senang. Dia bisa melihat bahwa Gaby semakin putus asa. Meskipun 
tidak ada pelatihan ilmiah di era ini, gladiator adalah sapi perah 
sekolah gladiator. Dalam keadaan normal, sekolah wajib merawat 
mereka dengan baik. 


Ada batasan jumlah pelatihan dan frekuensi pertunjukan yang bisa 
ditanggung oleh setiap gladiator. Sekolah gladiator juga akan 
menggunakan pijat, mandi, dan kontrol diet ketat untuk menjaga 
gladiator mereka dalam kondisi yang baik. Para prajurit makan 
makanan pokok yang terbuat dari gandum utuh, dan atas 
permintaan sekolah, tulang hewan yang di-ground-kan untuk 
meningkatkan kekuatan dan ketangguhan tulang mereka. 


Menggandakan jumlah pelatihan bisa sangat merusak fisiologi 
trainee. Ini mungkin bekerja dengan baik untuk waktu yang 
singkat, tetapi itu jelas bukan pilihan yang hemat biaya dalam 
jangka panjang. 


Karena dia baru saja ngobrol dengan Habitus, dan hasilnya tidak 
optimis. 


Galia itu sangat licik. Sepertinya mereka diberi tahu bahwa Gaby 
mengalami masalah dalam menemukan seseorang untuk menjadi 
penerus Sethnets. Jadi, mereka telah meminta sekolah gladiator 
untuk menginvestasikan lebih banyak uang pada mereka, menolak 
menjadi gladiator cadangan. 


Habitus adalah seorang gladiator veteran, dan dia tahu persis 
bagaimana bisnis ini berjalan. Selalu ada liku-liku dalam soal 
seperti ini. Gaby memintanya untuk bertahan sampai keterampilan 
Bach benar-benar matang. Setelah itu, untuk memeras setiap sen 
darinya, Gaby akan mengatur duel antara dia dan Bach, 
memungkinkan Bach untuk mengalahkannya. 


Tidak ada yang lebih menarik dari pertarungan semacam ini, 
sesuatu yang pasti akan memicu minat penonton pada Bach. Itu 
adalah rencana yang bagus sejauh ini, dengan satu-satunya masalah 
adalah Habitus tidak ingin menjadi batu loncatan Bach. 


Jika Habitus adalah seorang budak, Gaby dapat mengabaikan 
pendapatnya dan membuatnya menuruti perintahnya tanpa 
pertanyaan. Secara umum, sekolah tidak akan memaksa gladiator 
bintang mereka untuk melakukan hal-hal yang tidak ingin mereka 
lakukan. Namun, sekolah itu tidak berada dalam fase khusus, dan 
sayangnya Habitus berbeda dengan Bach, Zhang Heng, dan lainnya. 
Dia adalah orang bebas. 


Dan dia bukan hanya orang merdeka yang mendapatkan kembali 


kebebasannya dari perbudakan. Dia adalah warga negara Romawi 
biasa, seperti Varo. Dia ingin menjadi gladiator hanya karena uang 
dan wanita. Meskipun dia telah menandatangani kontrak dengan 
sekolah gladiator, yang mengharuskannya tampil di arena selama 
beberapa tahun, setidaknya setelah pelatihan selesai, dia hanya 
terikat oleh sekolah di permukaan. 


Gaby ingin berdiskusi dengannya yang tidak bisa dia ceritakan pada 
orang lain. Setiap sekolah gladiator memiliki aturan tak tertulis 
dalam mengatur duel untuk gladiator mereka. Mereka harus 
mempertimbangkan popularitas mereka dan mempromosikan 
pendatang baru mereka. Penonton tidak ingin melihat beberapa 
aksi koreografer yang cermat, jadi hal-hal seperti itu secara alami 
tidak ada dalam kontrak. 


Kontrak Habitus tidak sepenuhnya terpenuhi selama ini, dan dia 
tidak ingin melawan sekolah gladiator. Namun, ia tidak mau 
mengorbankan kepentingannya sendiri dan membiarkan sekolah 
memanfaatkannya. Habitus juga tidak yakin apakah dia bisa 
bertahan sampai keterampilan Bach benar-benar berkembang. Oleh 
karena itu, kedua pihak tidak menyetujui ketentuan negosiasi awal. 


Gaby hanya bisa terus memaksa Bach untuk mengembangkan 
potensinya secepat mungkin. Lagipula Bach masih muda. Meskipun 
dia terlihat kasar dan kasar, usia sebenarnya hanya delapan belas 
tahun. Bahkan jika dia menyembunyikan penyakit, penyakit itu 
tidak akan muncul untuk saat ini. 


Lainnya adalah kerusakan tambahan. Untuk membuat Bach merasa 
bahwa dia bukan satu-satunya yang diminta untuk 
melipatgandakan pelatihan, Gaby memutuskan untuk meminta 
semua orang melakukannya bersamanya. 


Bab 754: Menggandakan Pelatihan 


Bach tidak peduli apakah Varo hidup atau mati.Dia hanya bersedia 


memohon Varo karena Zhang Heng. 


Sejak kemenangan perjuangan keras itu, Bach mulai 
memperhatikan orang Timur ini yang sebelumnya tidak pernah dia 
lihat.Dia bahkan diam-diam mengamati Zhang Heng dari waktu ke 
waktu selama pelatihan. 


Namun, hasilnya hanya membuatnya semakin bingung.Tampak 
serius, Zhang Heng tidak mengendur selama pelatihan.Ketika 
sampai pada penampilannya, bagaimanapun, itu lebih rendah dari 
rata-rata.Oleh karena itu, bukan suatu kebetulan jika Gaby 
mengklasifikasikannya sebagai kandidat gladiator dengan sikap 
yang baik tetapi bakat yang terbatas. 


Penampilan Zhang Heng di Asia langka dan aneh bagi mereka, 
belum lagi bagaimana hal itu bisa digunakan sebagai nilai 
jual.Akibatnya, Gaby bersiap untuk melonggarkan beberapa 
persyaratannya selama penilaian terakhirnya. 


Tiga hari adalah waktu yang singkat, terutama bagi seseorang yang 
baru saja mengalami sesuatu yang menghancurkan.Masih jauh dari 
cukup waktu bagi Varo untuk bergembira.Tapi seperti yang 
dikatakan Bach sebelumnya, semua orang di tempat latihan punya 
cerita, dan mereka punya alasan untuk mendaftar di sekolah 
gladiator.Meskipun merasa sengsara itu salah, hidup itu, pada 
sebagian besar waktu, kejam.Dengan tidak adanya cara untuk 
mengubah apa yang telah terjadi, yang bisa dilakukan orang itu 
hanyalah meraih masa kini. 


Menilai dari kondisinya saat ini, sepertinya Varo bahkan sudah 
menyerah pada saat ini.Dan dia bermaksud untuk menyerah pada 
dirinya sendiri juga.Dalam tiga hari yang diberikan kepada Varo, 
Zhang Heng tidak melakukan apapun untuknya.Zhang Heng telah 
memutuskan untuk membantu karena dia adalah seorang teman, 


belum lagi bagaimana ini seharusnya menjadi kesempatan terakhir 
Varo untuk membuktikan bahwa dia layak tinggal di sini.Jika Varo 
sendiri telah kehilangan keinginan untuk hidup, bagaimanapun, 
tidak ada gunanya mencoba membantunya tidak peduli seberapa 
keras seseorang berusaha. 


Sayang sekali Varo harus menghabiskan sisa hidupnya di tambang 
yang dingin dan gelap. 


Tetapi Zhang Heng tidak menyangka bahwa kecelakaan kecil akan 
terjadi pada sore hari pada hari ketiga. 


Ada pertunjukan gladiator di arena.Karena arena kekurangan 
tenaga kerja, Gaby memerintahkan Varo, yang tidak memiliki 
harapan untuk lulus penilaian, untuk membantunya, sekaligus 
memberi tahu dia bahwa tidak perlu menghadiri pelatihan lagi. 


Gaby telah menyerah sepenuhnya pada Varo, dan itu hampir 
mencapai tenggat waktu.Sekelompok budak baru akan dikirim 
untuk bekerja di tambang lusa, dan dia berencana untuk mengirim 
Varo pergi pada saat itu. 


Ketika Varo mendengar berita itu, wajahnya masih tidak 
menunjukkan ekspresi apa-apa.Tidak berjuang atau melawan, 
tampaknya hatinya sudah mati.Dia meletakkan pedang latihannya 
dan mengikuti pengawas ke arena dengan patuh. 


Rekannya menunjukkan sentuhan kegembiraan saat dia pergi.Dia 
merasa tidak beruntung setelah diminta berlatih bersama Varo, 
melihat bagaimana pengalaman itu mirip dengan menebang 
pohon.Sekarang rekan tandingnya adalah pelatihnya, rekan Varo 
bisa merasakan tekanan memuncak di pundaknya. 


Zhang Heng menyaksikan Gaby menghilang ke pintu masuk tempat 
latihan.Dia tidak tahu apakah ini kali terakhir dia melihat Varo.Di 


sisi lain, Bach seperti biasa mencuri pandang ke Zhang Heng.Dan 
Gaby mengetahuinya kali ini. Yang terakhir menderu karena 
ketidakpuasan, lalu bertepuk tangan dan meminta perhatian semua 
orang.Dia kemudian membuat pengumuman. 


“Mulai hari ini, volume pelatihan semua orang akan berlipat 
ganda.” 


Pengumuman itu menyebabkan keributan besar.Rezim pelatihan 
yang dirancang untuk calon gladiator sangat keras, tidak diragukan 
lagi lebih keras daripada rezim pelatihan dasar selama minggu 
pertama sekolah.Jika pelatihan mereka saat ini digandakan, mereka 
tidak akan punya waktu untuk tidur atau makan.Mari kita tidak 
membicarakan tentang penilaian.Jika ini terus berlanjut, mereka 
mungkin tidak akan bertahan sampai hari itu terjadi. 


Mendengar pengumuman itu membuat Zhang Heng merasa tidak 
senang.Dia bisa melihat bahwa Gaby semakin putus asa.Meskipun 
tidak ada pelatihan ilmiah di era ini, gladiator adalah sapi perah 
sekolah gladiator.Dalam keadaan normal, sekolah wajib merawat 
mereka dengan baik. 


Ada batasan jumlah pelatihan dan frekuensi pertunjukan yang bisa 
ditanggung oleh setiap gladiator.Sekolah gladiator juga akan 
menggunakan pijat, mandi, dan kontrol diet ketat untuk menjaga 
gladiator mereka dalam kondisi yang baik.Para prajurit makan 
makanan pokok yang terbuat dari gandum utuh, dan atas 
permintaan sekolah, tulang hewan yang di-ground-kan untuk 
meningkatkan kekuatan dan ketangguhan tulang mereka. 


Menggandakan jumlah pelatihan bisa sangat merusak fisiologi 
trainee.Ini mungkin bekerja dengan baik untuk waktu yang singkat, 
tetapi itu jelas bukan pilihan yang hemat biaya dalam jangka 
panjang. 


Karena dia baru saja ngobrol dengan Habitus, dan hasilnya tidak 


optimis. 


Galia itu sangat licik.Sepertinya mereka diberi tahu bahwa Gaby 
mengalami masalah dalam menemukan seseorang untuk menjadi 
penerus Sethnets.Jadi, mereka telah meminta sekolah gladiator 
untuk menginvestasikan lebih banyak uang pada mereka, menolak 
menjadi gladiator cadangan. 


Habitus adalah seorang gladiator veteran, dan dia tahu persis 
bagaimana bisnis ini berjalan.Selalu ada liku-liku dalam soal seperti 
ini.Gaby memintanya untuk bertahan sampai keterampilan Bach 
benar-benar matang.Setelah itu, untuk memeras setiap sen darinya, 
Gaby akan mengatur duel antara dia dan Bach, memungkinkan 
Bach untuk mengalahkannya. 


Tidak ada yang lebih menarik dari pertarungan semacam ini, 
sesuatu yang pasti akan memicu minat penonton pada Bach.Itu 
adalah rencana yang bagus sejauh ini, dengan satu-satunya masalah 
adalah Habitus tidak ingin menjadi batu loncatan Bach. 


Jika Habitus adalah seorang budak, Gaby dapat mengabaikan 
pendapatnya dan membuatnya menuruti perintahnya tanpa 
pertanyaan.Secara umum, sekolah tidak akan memaksa gladiator 
bintang mereka untuk melakukan hal-hal yang tidak ingin mereka 
lakukan.Namun, sekolah itu tidak berada dalam fase khusus, dan 
sayangnya Habitus berbeda dengan Bach, Zhang Heng, dan 
lainnya.Dia adalah orang bebas. 


Dan dia bukan hanya orang merdeka yang mendapatkan kembali 
kebebasannya dari perbudakan.Dia adalah warga negara Romawi 
biasa, seperti Varo.Dia ingin menjadi gladiator hanya karena uang 
dan wanita.Meskipun dia telah menandatangani kontrak dengan 
sekolah gladiator, yang mengharuskannya tampil di arena selama 
beberapa tahun, setidaknya setelah pelatihan selesai, dia hanya 
terikat oleh sekolah di permukaan. 


Gaby ingin berdiskusi dengannya yang tidak bisa dia ceritakan pada 
orang lain.Setiap sekolah gladiator memiliki aturan tak tertulis 
dalam mengatur duel untuk gladiator mereka.Mereka harus 
mempertimbangkan popularitas mereka dan mempromosikan 
pendatang baru mereka.Penonton tidak ingin melihat beberapa aksi 
koreografer yang cermat, jadi hal-hal seperti itu secara alami tidak 
ada dalam kontrak. 


Kontrak Habitus tidak sepenuhnya terpenuhi selama ini, dan dia 
tidak ingin melawan sekolah gladiator.Namun, ia tidak mau 
mengorbankan kepentingannya sendiri dan membiarkan sekolah 
memanfaatkannya.Habitus juga tidak yakin apakah dia bisa 
bertahan sampai keterampilan Bach benar-benar berkembang.Oleh 
karena itu, kedua pihak tidak menyetujui ketentuan negosiasi awal. 


Gaby hanya bisa terus memaksa Bach untuk mengembangkan 
potensinya secepat mungkin.Lagipula Bach masih muda.Meskipun 
dia terlihat kasar dan kasar, usia sebenarnya hanya delapan belas 
tahun.Bahkan jika dia menyembunyikan penyakit, penyakit itu 
tidak akan muncul untuk saat ini. 


Lainnya adalah kerusakan tambahan.Untuk membuat Bach merasa 
bahwa dia bukan satu-satunya yang diminta untuk 
melipatgandakan pelatihan, Gaby memutuskan untuk meminta 
semua orang melakukannya bersamanya. 


Ch.755 


Bab 755: Terima Kasih 


Seperti yang diharapkan, tidak ada yang bisa menyelesaikan 
pelatihan tambahan di hari pertama. 


Saat matahari terbenam, waktu makan mereka sudah lewat. Setiap 
orang kelaparan. Yang tercepat di antara mereka hanya 
menyelesaikan sepertiga dari pelatihan tambahan. Zhang Heng 
memastikan dia tidak tampil berlebihan selama pelatihan, penting 
bahwa dia mempertahankan kemajuan yang moderat. Di antara 
semua kandidat gladiator, Bach paling menderita. Bahkan sebelum 
volume latihan mereka digandakan, dia sudah harus berlatih lebih 
keras dari mereka. Dengan kata lain, dia harus bekerja lebih keras 
setelah pelatihan mereka digandakan. 


Tampak seperti ikan keluar dari air, dia menatap Gaby tidak jauh 
darinya. 


Dan Gaby sepertinya belum merasakan kemarahan dan kebencian 
Bach. Dia menyaksikan para pelatih berjalan di antara kerumunan 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun sambil mendesak mereka 
yang ingin istirahat untuk melanjutkan pelatihan mereka. 


Akhirnya, ada calon yang tidak tahan lagi. Dia membuang pedang 
latihan di tangannya, berteriak, “Aku ingin makan !!! Saya ingin 
makan !!! Jika Anda ingin kami berlatih lebih banyak, setidaknya 
biarkan kami makan dulu. ” 


Banyak yang benar-benar setuju dengannya, tetapi hanya tiga 
sampai lima orang yang menanggapi. Meskipun yang lain tidak 
berbicara, raut wajah mereka cukup untuk menunjukkan bahwa 


mereka setuju dengan sarannya dari lubuk hati mereka. 


Gaby mendengar kata-kata itu dan berjalan ke arah pria yang 
membuang pedang latihan itu. Dia kemudian berkata dengan 
dingin, “Ambil senjatamu.” 


Biasanya, orang yang melempar pedang tidak akan berani 
melanggar perintah Gaby. Tapi sekarang, mungkin dia merasa 
permintaannya masuk akal, atau mungkin dia merasa ada banyak 
orang yang mendukungnya dari belakang yang memberinya 
keberanian lebih dari biasanya. Oleh karena itu, dia tidak 
membungkuk untuk mengambil pedang latihannya. 


“Sangat baik. Anda tidak perlu berlatih jika tidak ingin berlatih. 
Anda akan dikirim ke tambang bersama pria bernama Varo lusa, 
”kata Gaby. 


Pria yang melempar pedang itu terkejut, tiba-tiba menyadari bahwa 
dia baru saja melakukan sesuatu yang bodoh. Gaby memutuskan 
hidup dan mati para budak. Dengan hanya satu kalimat, dia bisa 
membalikkan nasib mereka. 


Karena Mark Reuss tidak ada di sini, Gaby adalah rajanya. 
Sayangnya, sudah terlambat baginya untuk meminta belas kasihan 
sekarang. Gaby sepertinya bertekad menjadikan dirinya teladan 
sebagai panutan negatif. Setelah dia membatalkan pesanan, dua 
pelatih maju. Mereka naik ke kedua sisi pria itu dan menyeretnya 
keluar dari tempat latihan. 


Yang terakhir berteriak sambil meronta, “Kamu tidak bisa 
melakukan ini padaku! Biarkan saya menjadi gladiator! Saya bisa 
menghasilkan lebih banyak uang untuk arena! ” 


“Apakah saya terlihat seperti saya kekurangan gladiator?” tanya 
Gaby acuh tak acuh. Dia telah membuat keputusan seperti itu 


karena dia ingin memotivasi orang lain untuk berlatih lebih keras. 
Selain itu, dia sedang dalam mood yang buruk sekarang. 


Habitus tidak mau menuruti perintahnya. Bagaimanapun, dia 
adalah seorang veteran di sekolah gladiator ini, dan dia juga 
seorang selebriti di arena. Sebagai perbandingan, pelempar pedang 
bukanlah siapa-siapa. Gaby marah karena dia menggunakan harga 
dirinya untuk mengancamnya. Orang seperti dia bisa diganti 
dengan mudah. 


Lagipula, tidak ada seorang pun di grup ini yang tak tergantikan 
kecuali Bach. 


Tepat ketika pelempar pedang hendak diseret keluar dari tempat 
latihan, kedua pelatih tiba-tiba berhenti bergerak maju. Gaby 
mengerutkan kening, dan pelempar pedang itu sangat gembira. Dia 
pikir Gaby pasti berubah pikiran. Apa yang tidak dia sadari adalah 
bahwa Gaby sedang melihat ke arah pria di belakangnya. 


“Kenapa kamu kembali?” Gaby bertanya. 


“Pertunjukan sudah berakhir. Saya kembali ke sini untuk latihan, 
”jawab Varo. Penampilannya telah banyak berubah. Janggutnya 
yang tidak dicukur selama beberapa minggu kini telah hilang, dan 
rambutnya dipotong pendek. Dia terlihat jauh lebih energik 
sekarang. Yang paling penting adalah matanya sekali lagi dipenuhi 
dengan vitalitas. Sepertinya dia mulai peduli dengan hidupnya lagi. 
Jelas, dia terburu-buru ketika dia membersihkan dirinya sendiri, 
mengingat beberapa luka silet yang ada di pipinya. 


“Bukankah aku sudah memberitahumu bahwa kamu tidak perlu 
kembali ke sini lagi?” Gaby acuh tak acuh seolah dia tidak melihat 
perubahan pada Varo. 


“Kamu bilang aku punya tiga hari untuk berubah pikiran. Hari 


ketiga belum berakhir, "ucap Varo dengan tenang tanpa rasa takut. 


“Menarik.” Gaby tidak marah saat mendengar cara Varo berbicara. 
Setelah jeda singkat, dia melanjutkan, “Saya pria yang memegang 
kata-kata saya. Dalam hal ini, saya akan menjagamu sampai 
matahari terbit besok. Saya baru saja menggandakan jumlah 
pelatihan. Jika Anda gagal menyelesaikannya, Anda akan dikirim 
ke tambang besok. “ 


“Saya akan memastikan saya tidak akan dikirim ke tambang,” Varo 
menyatakan dengan percaya diri. 


Saya pikir kita akan segera mengetahui jawaban untuk pertanyaan 
ini. Gaby mengangkat dagunya, “Kembali ke pelatihan.” 


Pelempar pedang melihat harapan saat mendengar percakapan 
mereka. Dia kemudian dengan cepat berkata, “Saya tahu saya telah 
melakukan sesuatu yang salah. Tolong izinkan saya terus 
menyelesaikan pelatihan. Saya berjanji akan bekerja lebih keras 
dari siapa pun. “ 


“Tidak, saya telah menemukan seseorang untuk mengisi posisi Anda 
sekarang. Anda tidak lagi berharga bagi saya. Saya harap Anda 
menyukai udara di tambang. ” Gaby melambaikan tangannya dan 
meminta pelatih untuk menyeret orang itu pergi. 


Di sisi lain, Zhang Heng berbisik kepada Varo, yang membawa 
tiang kayu, “Selamat datang kembali.” 


“Terima kasih,” jawab Varo dengan tulus. Sebelumnya, dia tampak 
seolah-olah telah menyerah pada kehidupan, tetapi itu tidak berarti 
dia tidak tahu tentang apa yang terjadi di sekitarnya. Varo tahu 
bahwa Zhang Heng bertengkar dengan Bach karena dia. Dan alasan 
mengapa Gaby bersedia membiarkannya tinggal di sekolah ini 
selama tiga hari lagi jelas ada hubungannya dengan Zhang Heng. 


“Anda adalah teman sejati. Jika saya bisa terus tinggal di sini besok 
pagi, saya pasti akan membayarmu di masa depan, "tambah Varo 
sesudahnya. 


Zhang Heng ingin tahu tentang apa yang terjadi pada Varo. Dia 
berpikir bahwa dia telah menyerah pada dirinya sendiri, tetapi 
sepertinya perjalanan ke daerah itu menghidupkan kembali 
semangat juangnya. Mungkinkah dia tergerak oleh kepahlawanan 
para gladiator ketika mereka tampil di arena? 


Namun, ini bukan waktunya bagi mereka untuk mengobrol. 
Percakapan singkat mereka berhasil menarik perhatian Gaby. Jadi 
Zhang Heng segera menutup mulutnya dan melanjutkan pelatihan. 


Pada pukul 3 pagi, seseorang akhirnya menyelesaikan pelatihan. 
Dan Zhang Heng adalah salah satunya. 


Gaby bukanlah orang yang tidak manusiawi. Dia memang meminta 
juru masak untuk meninggalkan makanan untuk mereka. Meski 
makanannya sudah dingin, tidak ada yang punya kekuatan untuk 
mengeluh saat ini. Semua orang buru-buru pergi tidur setelah 
makan. 


Pada akhirnya, hanya Varo dan pelatihnya yang tersisa di tempat 
latihan. Tubuh Varo hampir mencapai batasnya, tetapi dia 
mengatupkan giginya dan tidak menyerah pada pelatihan. Di 
tengah pelatihan, dia pingsan sekali karena kelelahan. Namun, dia 
tidak mengucapkan sepatah kata pun ketika dia sadar kembali. 
Yang dia lakukan hanyalah terus mendorong dirinya sendiri untuk 
menyelesaikan rezim. 


Keesokan paginya, setelah Zhang Heng selesai sarapan, dia pergi ke 


tempat latihan. Dia melihat bahwa Gabi sudah ada di sana dan dia 
sedang berbicara dengan pelatihnya. 


“Saya tidak tahu mengapa Anda bersikeras tinggal di sini. Jadi apa 
yang Anda selesaikan semua rezim sebelum matahari terbit? Set 
baru akan segera dimulai setelah itu. Bagaimana Anda akan 
mendorong diri Anda sendiri untuk melanjutkan rangkaian 
pelatihan yang baru? ” 


“Kebencian,” Varo menyeka keringat di dahinya. Ada sesuatu yang 
membara di matanya. 


“Tidak ada kekuatan yang lebih kuat dari kebencian, kan?” 


Bab 755: Terima Kasih 


Seperti yang diharapkan, tidak ada yang bisa menyelesaikan 
pelatihan tambahan di hari pertama. 


Saat matahari terbenam, waktu makan mereka sudah lewat.Setiap 
orang kelaparan.Yang tercepat di antara mereka hanya 
menyelesaikan sepertiga dari pelatihan tambahan.Zhang Heng 
memastikan dia tidak tampil berlebihan selama pelatihan, penting 
bahwa dia mempertahankan kemajuan yang moderat.Di antara 
semua kandidat gladiator, Bach paling menderita.Bahkan sebelum 
volume latihan mereka digandakan, dia sudah harus berlatih lebih 
keras dari mereka.Dengan kata lain, dia harus bekerja lebih keras 
setelah pelatihan mereka digandakan. 


Tampak seperti ikan keluar dari air, dia menatap Gaby tidak jauh 
darinya. 


Dan Gaby sepertinya belum merasakan kemarahan dan kebencian 
Bach.Dia menyaksikan para pelatih berjalan di antara kerumunan 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun sambil mendesak mereka 


yang ingin istirahat untuk melanjutkan pelatihan mereka. 


Akhirnya, ada calon yang tidak tahan lagi.Dia membuang pedang 
latihan di tangannya, berteriak, “Aku ingin makan ! Saya ingin 
makan ! Jika Anda ingin kami berlatih lebih banyak, setidaknya 
biarkan kami makan dulu.” 


Banyak yang benar-benar setuju dengannya, tetapi hanya tiga 
sampai lima orang yang menanggapi.Meskipun yang lain tidak 
berbicara, raut wajah mereka cukup untuk menunjukkan bahwa 
mereka setuju dengan sarannya dari lubuk hati mereka. 


Gaby mendengar kata-kata itu dan berjalan ke arah pria yang 
membuang pedang latihan itu.Dia kemudian berkata dengan dingin, 
“Ambil senjatamu.” 


Biasanya, orang yang melempar pedang tidak akan berani 
melanggar perintah Gaby.Tapi sekarang, mungkin dia merasa 
permintaannya masuk akal, atau mungkin dia merasa ada banyak 
orang yang mendukungnya dari belakang yang memberinya 
keberanian lebih dari biasanya.Oleh karena itu, dia tidak 
membungkuk untuk mengambil pedang latihannya. 


“Sangat baik.Anda tidak perlu berlatih jika tidak ingin 
berlatih.Anda akan dikirim ke tambang bersama pria bernama Varo 
lusa, "kata Gaby. 


Pria yang melempar pedang itu terkejut, tiba-tiba menyadari bahwa 
dia baru saja melakukan sesuatu yang bodoh.Gaby memutuskan 
hidup dan mati para budak.Dengan hanya satu kalimat, dia bisa 
membalikkan nasib mereka. 


Karena Mark Reuss tidak ada di sini, Gaby adalah 
rajanya.Sayangnya, sudah terlambat baginya untuk meminta belas 
kasihan sekarang.Gaby sepertinya bertekad menjadikan dirinya 


teladan sebagai panutan negatif.Setelah dia membatalkan pesanan, 
dua pelatih maju.Mereka naik ke kedua sisi pria itu dan 
menyeretnya keluar dari tempat latihan. 


Yang terakhir berteriak sambil meronta, “Kamu tidak bisa 
melakukan ini padaku! Biarkan saya menjadi gladiator! Saya bisa 
menghasilkan lebih banyak uang untuk arena! ” 


“Apakah saya terlihat seperti saya kekurangan gladiator?” tanya 
Gaby acuh tak acuh.Dia telah membuat keputusan seperti itu 
karena dia ingin memotivasi orang lain untuk berlatih lebih 
keras.Selain itu, dia sedang dalam mood yang buruk sekarang. 


Habitus tidak mau menuruti perintahnya.Bagaimanapun, dia adalah 
seorang veteran di sekolah gladiator ini, dan dia juga seorang 
selebriti di arena.Sebagai perbandingan, pelempar pedang bukanlah 
siapa-siapa.Gaby marah karena dia menggunakan harga dirinya 
untuk mengancamnya.Orang seperti dia bisa diganti dengan mudah. 


Lagipula, tidak ada seorang pun di grup ini yang tak tergantikan 
kecuali Bach. 


Tepat ketika pelempar pedang hendak diseret keluar dari tempat 
latihan, kedua pelatih tiba-tiba berhenti bergerak maju.Gaby 
mengerutkan kening, dan pelempar pedang itu sangat gembira.Dia 
pikir Gaby pasti berubah pikiran.Apa yang tidak dia sadari adalah 
bahwa Gaby sedang melihat ke arah pria di belakangnya. 


“Kenapa kamu kembali?” Gaby bertanya. 


“Pertunjukan sudah berakhir.Saya kembali ke sini untuk latihan, 
"jawab Varo.Penampilannya telah banyak berubah.Janggutnya 
yang tidak dicukur selama beberapa minggu kini telah hilang, dan 
rambutnya dipotong pendek.Dia terlihat jauh lebih energik 
sekarang.Yang paling penting adalah matanya sekali lagi dipenuhi 


dengan vitalitas.Sepertinya dia mulai peduli dengan hidupnya 
lagi.Jelas, dia terburu-buru ketika dia membersihkan dirinya 
sendiri, mengingat beberapa luka silet yang ada di pipinya. 


“Bukankah aku sudah memberitahumu bahwa kamu tidak perlu 
kembali ke sini lagi?” Gaby acuh tak acuh seolah dia tidak melihat 
perubahan pada Varo. 


“Kamu bilang aku punya tiga hari untuk berubah pikiran.Hari 
ketiga belum berakhir, "ucap Varo dengan tenang tanpa rasa takut. 


“Menarik.” Gaby tidak marah saat mendengar cara Varo 
berbicara.Setelah jeda singkat, dia melanjutkan, “Saya pria yang 
memegang kata-kata saya.Dalam hal ini, saya akan menjagamu 
sampai matahari terbit besok.Saya baru saja menggandakan jumlah 
pelatihan.Jika Anda gagal menyelesaikannya, Anda akan dikirim ke 
tambang besok.“ 


“Saya akan memastikan saya tidak akan dikirim ke tambang,” Varo 
menyatakan dengan percaya diri. 


Saya pikir kita akan segera mengetahui jawaban untuk pertanyaan 
ini.Gaby mengangkat dagunya, “Kembali ke pelatihan.” 


Pelempar pedang melihat harapan saat mendengar percakapan 
mereka.Dia kemudian dengan cepat berkata, “Saya tahu saya telah 
melakukan sesuatu yang salah.Tolong izinkan saya terus 
menyelesaikan pelatihan.Saya berjanji akan bekerja lebih keras dari 
siapa pun.“ 


“Tidak, saya telah menemukan seseorang untuk mengisi posisi Anda 
sekarang.Anda tidak lagi berharga bagi saya.Saya harap Anda 
menyukai udara di tambang.” Gaby melambaikan tangannya dan 
meminta pelatih untuk menyeret orang itu pergi. 


Di sisi lain, Zhang Heng berbisik kepada Varo, yang membawa 
tiang kayu, “Selamat datang kembali.” 


“Terima kasih,” jawab Varo dengan tulus.Sebelumnya, dia tampak 
seolah-olah telah menyerah pada kehidupan, tetapi itu tidak berarti 
dia tidak tahu tentang apa yang terjadi di sekitarnya.Varo tahu 
bahwa Zhang Heng bertengkar dengan Bach karena dia.Dan alasan 
mengapa Gaby bersedia membiarkannya tinggal di sekolah ini 
selama tiga hari lagi jelas ada hubungannya dengan Zhang Heng. 


“Anda adalah teman sejati.Jika saya bisa terus tinggal di sini besok 
pagi, saya pasti akan membayarmu di masa depan, ”tambah Varo 
sesudahnya. 


Zhang Heng ingin tahu tentang apa yang terjadi pada Varo.Dia 
berpikir bahwa dia telah menyerah pada dirinya sendiri, tetapi 
sepertinya perjalanan ke daerah itu menghidupkan kembali 
semangat juangnya.Mungkinkah dia tergerak oleh kepahlawanan 
para gladiator ketika mereka tampil di arena? 


Namun, ini bukan waktunya bagi mereka untuk 
mengobrol.Percakapan singkat mereka berhasil menarik perhatian 
Gaby.Jadi Zhang Heng segera menutup mulutnya dan melanjutkan 
pelatihan. 


Pada pukul 3 pagi, seseorang akhirnya menyelesaikan 
pelatihan.Dan Zhang Heng adalah salah satunya. 


Gaby bukanlah orang yang tidak manusiawi.Dia memang meminta 
juru masak untuk meninggalkan makanan untuk mereka.Meski 
makanannya sudah dingin, tidak ada yang punya kekuatan untuk 
mengeluh saat ini.Semua orang buru-buru pergi tidur setelah 
makan. 


Pada akhirnya, hanya Varo dan pelatihnya yang tersisa di tempat 
latihan.Tubuh Varo hampir mencapai batasnya, tetapi dia 
mengatupkan giginya dan tidak menyerah pada pelatihan.Di tengah 
pelatihan, dia pingsan sekali karena kelelahan.Namun, dia tidak 
mengucapkan sepatah kata pun ketika dia sadar kembali.Yang dia 
lakukan hanyalah terus mendorong dirinya sendiri untuk 
menyelesaikan rezim. 


Keesokan paginya, setelah Zhang Heng selesai sarapan, dia pergi ke 
tempat latihan.Dia melihat bahwa Gabi sudah ada di sana dan dia 
sedang berbicara dengan pelatihnya. 


“Saya tidak tahu mengapa Anda bersikeras tinggal di sini.Jadi apa 
yang Anda selesaikan semua rezim sebelum matahari terbit? Set 
baru akan segera dimulai setelah itu.Bagaimana Anda akan 
mendorong diri Anda sendiri untuk melanjutkan rangkaian 
pelatihan yang baru? ” 


“Kebencian,” Varo menyeka keringat di dahinya.Ada sesuatu yang 
membara di matanya. 


“Tidak ada kekuatan yang lebih kuat dari kebencian, kan?” 
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Latihan intensitas tinggi yang berkelanjutan secara bertahap akan 
menyebabkan orang kehilangan kemampuan berpikirnya. Sebagian 
besar peserta bahkan lupa sudah berapa lama mereka berada di 
sini. 


Selain pelatihan, satu-satunya hal lain yang dilakukan Zhang Heng 
adalah makan, tidur, dan mengeluarkan kotoran dari tubuhnya. 
Dan sudah lama sekali sejak dia tidak cukup tidur atau makan. 
Tidak peduli seberapa banyak mereka makan, mereka akan merasa 
lapar lagi dalam waktu singkat. Tidak peduli berapa jam mereka 
tidur, tubuh mereka akan tetap sakit selama dua hari... 


Selain pria malang yang diseret keluar dari tempat latihan 
sebelumnya, tujuh orang lagi gagal menahan tekanan besar dari 
pelatihan. Makanya, mereka terpaksa berhenti sekolah. 


Di antara mereka ada empat warga negara Romawi. Mereka telah 
memilih untuk mengakhiri kontrak dengan sekolah gladiator dan 
kembali ke tempat asal mereka. Dan tiga orang yang menyerah 
lainnya adalah budak. Ini akhirnya dibawa ke tambang keesokan 
harinya. 


Yang paling mengejutkan Gaby adalah Varo. Dia tidak menyangka 
pria itu bisa menyelesaikan pelatihan dan bertahan hidup. Yang 
terakhir telah menyelesaikan hari pertama pelatihan sebelum 
matahari terbit dan mengabdikan dirinya pada rezim baru keesokan 
harinya tanpa makan atau istirahat. Karena tidak banyak harapan 
padanya, Gaby berpikir bahwa dia tidak akan bisa melanjutkan 
pelatihan intensif. Namun, yang mengejutkannya, Varo secara ajaib 
menyelesaikan putaran berikutnya. Meskipun Zhang Heng 


menyelundupkan air dan roti untuknya selama pelatihan, satu- 
satunya faktor penentu yang membuatnya terus maju adalah 
kemauan keras. 


Dan Gaby terkesan olehnya. Keterampilan bertarung penting bagi 
seorang gladiator, tetapi kemauan keras juga sangat diperlukan bagi 
mereka. Namun, dalam hal penyelesaian, Bach memiliki yang 
terkuat jika dibandingkan dengan kandidat gladiator lainnya. Dia 
telah menanggung volume pelatihan tertinggi, dan terlepas dari 
ekspresi kemarahan sesekali, dia tidak pernah mengeluh. 


Gaby tidak memberi Varo jalan keluar yang mudah hanya karena 
dia terkesan olehnya. Lagi pula, Varo bukanlah pendatang baru 
yang sangat berbakat seperti Bach, yang layak mendapatkan 
investasi besar. Tekadnya adalah satu-satunya alasan dia bisa 
bertahan sampai sekarang, dan bahkan jika dia gagal 
menyelesaikan pelatihan, sekolah gladiator tidak akan menderita 
kerugian. Bagaimanapun, akan selalu ada kekurangan tenaga kerja 
di tambang. 


Untuk saat ini, Varo tampaknya melakukannya dengan cukup baik. 
Setelah sepenuhnya menyelesaikan hari pertama dan kedua 
pelatihan intensif, ia berhasil mendapatkan tiga jam untuk dirinya 
sendiri, terutama untuk tidur dan makan, sehingga tubuhnya dapat 
pulih. Di hari ketiga, dia menyelesaikan latihannya lebih cepat dari 
sebelumnya. Sebagai imbalannya, dia mendapat istirahat lebih 
lama. 


Tapi keberuntungannya habis pada hari kelima. Dia melukai 
kakinya selama pelatihan. Gaby tidak mengatakan sepatah kata pun 
tentang itu, hanya memintanya untuk melanjutkan. Jadi Varo 
menyeret dirinya ke tempat latihan dengan kakinya yang terluka 
dan, sebagai akibatnya, hampir gagal menyelesaikan latihan hari 
itu. Lebih buruk lagi, pergelangan kakinya membengkak keesokan 
harinya karena latihan berat hari sebelumnya, menyebabkan dia 
bergerak lamban. 


Varo berhasil menyelesaikan tugas tersebut sebelum matahari terbit 
berikutnya. Namun, keputusasaan menghantamnya dengan keras 
pada hari itu karena dia tahu betapa buruk situasinya saat ini. Itu 
bukanlah sesuatu yang bisa dibuat dengan kemauan keras. 
Mempertimbangkan keadaan kekuatan fisik dan luka-lukanya, 
mustahil baginya untuk menyelesaikan babak pelatihan baru. 


Tapi untungnya, Zhang Heng memberinya sesuatu untuk 
membantunya. Yang terakhir membuat penyangga pergelangan 
kaki sederhana dari kulit kayu dan kain. “Pakai,” katanya, sambil 
melemparkannya ke Varo. 


Kembali ke dunia nyata, Zhang Heng dan Wei Jiangyang suka 
bermain bola basket, tetapi Wei Jiangyang terus saja keseleo 
pergelangan kakinya. Karena itu, dia akan membeli penyangga 
pergelangan kaki untuk mempercepat pemulihan pergelangan 
kakinya. Jelas, perusahaan yang membuatnya tidak akan 
mengirimkan penyangga pergelangan kaki kepada pelanggan 
Romawi di abad kedua, jadi Zhang heng membuatkan salah satu 
dari bahan apa pun yang tersedia di sekitarnya. Untungnya, dia 
secara kasar mengingat strukturnya. 


Di bawah bimbingan Zhang Heng, Varo mengenakan penyangga 
pergelangan kaki, makan roti dan air, dan akhirnya berhasil 
bertahan di hari yang paling genting. Akhirnya, nasib buruknya 
sepertinya akan segera berakhir. Meski luka-lukanya tampak 
mengerikan, setidaknya dia tidak melukai tulangnya. Berkat brace 
tersebut, ia mulai membaik dan akhirnya pulih dari cederanya. 


Secara bertahap, Varo menyusul yang lain, sehingga mendapatkan 
lebih banyak waktu untuk makan dan istirahat. 


Pada hari keempat puluh sembilan, Gaby membatalkan semua sesi 
pelatihan dan mengumpulkan semua orang. Dia memandang setiap 
kandidat gladiator di depannya. Jumlah calon gladiator telah 
dikurangi dari 43 menjadi 30. Karena berbagai alasan, 13 di 
antaranya ditarik secara sukarela atau tidak sukarela. 


Di antara mereka, jumlah orang merdeka turun drastis. 
Bagaimanapun, Gaby tiba-tiba menggandakan jumlah pelatihan 
tanpa peringatan, mencapai tahap yang tak tertahankan bagi 
kebanyakan orang biasa. Karena ada lebih dari satu sekolah 
gladiator di Roma, mereka tidak perlu bergantung pada sekolah 
khusus ini jika mereka masih bertekad untuk menjadi gladiator. 


Jadi pada hari keempat puluh sembilan, hanya ada dua orang bebas 
yang tersisa, dengan dua puluh delapan lainnya semuanya budak. 


Hasil ini sejalan dengan ekspektasi Gaby. 


Hal berikutnya yang perlu mereka lakukan adalah sorotan terakhir. 


Itu adalah penilaian gladiator. 


Hampir sepertiga dari kandidat gladiator telah tersingkir sejauh ini. 
Dan tidak semua tiga puluh kandidat yang tersisa akan lulus 
penilaian dan menjadi gladiator. Sekolah-sekolah tertentu di kota 
akan memperhitungkan biaya pelatihan dan pembelian budak. 
Karenanya, mereka akan melonggarkan standar penilaian. Gaby 
tahu bahwa dia bertanggung jawab atas kepuasan penonton, jadi 
dia tidak pernah berniat untuk melonggarkan persyaratan penilaian 
selama dua dekade dia menjadi kepala sekolah. 


Hanya gladiator yang baik yang dapat memberikan pertunjukan 
yang paling menarik kepada penonton. 


Justru karena ketaatannya yang ketat pada prinsip inilah jumlah 
penonton yang memilih untuk memasuki Victor Arena tetap tinggi. 


Atas permintaan Mark Reuss, penilaian ini memiliki tujuan lain. 


“Selamat, Anda telah menyelesaikan bagian pertama dari pelatihan 
ini,” kata Gaby. “Tapi jangan terlalu senang dulu. Hanya dengan 
lulus penilaian akhir Anda bisa menjadi gladiator sejati. Dan bagi 
mereka yang gagal dalam penilaian, Anda harus tahu nasib yang 
menanti Anda tanpa saya jelaskan. “ 


Gaby berhenti dan melihat ekspresi semua orang sebelum 
melanjutkan. “Bersantai. Penilaiannya cukup sederhana. Ini tidak 
membosankan seperti pelatihan sebelumnya. Gladiator terlahir 
untuk bertarung! Jadi, hanya ada satu kriteria untuk mengevaluasi 
seberapa baik seorang gladiator, dan itu adalah apakah Anda bisa 
memenangkan pertempuran. ” 


Tidak hanya semua orang tidak takut, tetapi mereka bahkan sangat 
ingin mencobanya. Mereka telah berlatih keras begitu lama. 
Akhirnya, tibalah waktunya hasil pelatihan itu diperlihatkan. 


“Sangat baik. Pertahankan kegembiraan ini bersama Anda. Saya 
yakin Anda juga telah menanyakan tentang penilaian ini 
sebelumnya. Setelah Anda menarik undian, Anda akan bertarung 
dengan lawan yang ditugaskan, dan pemenangnya akan lulus 
penilaian. Saya akan menilai yang kalah berdasarkan kinerja. 
Namun, kali ini, kami memutuskan untuk mengubah cara kami 
melakukan penilaian. ” 


Itu adalah kejutan bagi semua kandidat gladiator. Tiba-tiba, tempat 
latihan menjadi sunyi senyap menakutkan, dan kegembiraan 
membebaskan diri dari latihan neraka terhapus dari wajah semua 
orang. Sebaliknya, setiap orang dapat merasakan bahwa sesuatu 
yang buruk akan terjadi pada mereka. 


Gaby melanjutkan dengan tenang, “Agar Anda lebih memahami apa 
itu pertunjukan gladiator, dan jarak antara Anda dan gladiator 
resmi, lawan Anda akan dipilih dari daftar gladiator resmi sekolah. 
Pengaturan pertempuran akan ditentukan oleh undian. “ 


“Sekarang, siapa yang akan menjadi orang pertama yang menarik 
undian?” 
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Latihan intensitas tinggi yang berkelanjutan secara bertahap akan 
menyebabkan orang kehilangan kemampuan berpikirnya.Sebagian 
besar peserta bahkan lupa sudah berapa lama mereka berada di 
sini. 


Selain pelatihan, satu-satunya hal lain yang dilakukan Zhang Heng 
adalah makan, tidur, dan mengeluarkan kotoran dari tubuhnya.Dan 
sudah lama sekali sejak dia tidak cukup tidur atau makan.Tidak 
peduli seberapa banyak mereka makan, mereka akan merasa lapar 
lagi dalam waktu singkat.Tidak peduli berapa jam mereka tidur, 
tubuh mereka akan tetap sakit selama dua hari... 


Selain pria malang yang diseret keluar dari tempat latihan 
sebelumnya, tujuh orang lagi gagal menahan tekanan besar dari 
pelatihan.Makanya, mereka terpaksa berhenti sekolah. 


Di antara mereka ada empat warga negara Romawi.Mereka telah 
memilih untuk mengakhiri kontrak dengan sekolah gladiator dan 
kembali ke tempat asal mereka.Dan tiga orang yang menyerah 
lainnya adalah budak.Ini akhirnya dibawa ke tambang keesokan 
harinya. 


Yang paling mengejutkan Gaby adalah Varo.Dia tidak menyangka 
pria itu bisa menyelesaikan pelatihan dan bertahan hidup.Yang 
terakhir telah menyelesaikan hari pertama pelatihan sebelum 
matahari terbit dan mengabdikan dirinya pada rezim baru keesokan 
harinya tanpa makan atau istirahat.Karena tidak banyak harapan 
padanya, Gaby berpikir bahwa dia tidak akan bisa melanjutkan 
pelatihan intensif.Namun, yang mengejutkannya, Varo secara ajaib 
menyelesaikan putaran berikutnya.Meskipun Zhang Heng 
menyelundupkan air dan roti untuknya selama pelatihan, satu- 


satunya faktor penentu yang membuatnya terus maju adalah 
kemauan keras. 


Dan Gaby terkesan olehnya.Keterampilan bertarung penting bagi 
seorang gladiator, tetapi kemauan keras juga sangat diperlukan bagi 
mereka.Namun, dalam hal penyelesaian, Bach memiliki yang 
terkuat jika dibandingkan dengan kandidat gladiator lainnya.Dia 
telah menanggung volume pelatihan tertinggi, dan terlepas dari 
ekspresi kemarahan sesekali, dia tidak pernah mengeluh. 


Gaby tidak memberi Varo jalan keluar yang mudah hanya karena 
dia terkesan olehnya.Lagi pula, Varo bukanlah pendatang baru yang 
sangat berbakat seperti Bach, yang layak mendapatkan investasi 
besar.Tekadnya adalah satu-satunya alasan dia bisa bertahan 
sampai sekarang, dan bahkan jika dia gagal menyelesaikan 
pelatihan, sekolah gladiator tidak akan menderita 
kerugian.Bagaimanapun, akan selalu ada kekurangan tenaga kerja 
di tambang. 


Untuk saat ini, Varo tampaknya melakukannya dengan cukup 
baik.Setelah sepenuhnya menyelesaikan hari pertama dan kedua 
pelatihan intensif, ia berhasil mendapatkan tiga jam untuk dirinya 
sendiri, terutama untuk tidur dan makan, sehingga tubuhnya dapat 
pulih.Di hari ketiga, dia menyelesaikan latihannya lebih cepat dari 
sebelumnya.Sebagai imbalannya, dia mendapat istirahat lebih lama. 


Tapi keberuntungannya habis pada hari kelima.Dia melukai 
kakinya selama pelatihan.Gaby tidak mengatakan sepatah kata pun 
tentang itu, hanya memintanya untuk melanjutkan.Jadi Varo 
menyeret dirinya ke tempat latihan dengan kakinya yang terluka 
dan, sebagai akibatnya, hampir gagal menyelesaikan latihan hari 
itu.Lebih buruk lagi, pergelangan kakinya membengkak keesokan 
harinya karena latihan berat hari sebelumnya, menyebabkan dia 
bergerak lamban. 


Varo berhasil menyelesaikan tugas tersebut sebelum matahari terbit 
berikutnya.Namun, keputusasaan menghantamnya dengan keras 


pada hari itu karena dia tahu betapa buruk situasinya saat ini.Itu 
bukanlah sesuatu yang bisa dibuat dengan kemauan 
keras.Mempertimbangkan keadaan kekuatan fisik dan luka-lukanya, 
mustahil baginya untuk menyelesaikan babak pelatihan baru. 


Tapi untungnya, Zhang Heng memberinya sesuatu untuk 
membantunya.Yang terakhir membuat penyangga pergelangan kaki 
sederhana dari kulit kayu dan kain.“Pakai,” katanya, sambil 
melemparkannya ke Varo. 


Kembali ke dunia nyata, Zhang Heng dan Wei Jiangyang suka 
bermain bola basket, tetapi Wei Jiangyang terus saja keseleo 
pergelangan kakinya.Karena itu, dia akan membeli penyangga 
pergelangan kaki untuk mempercepat pemulihan pergelangan 
kakinya.Jelas, perusahaan yang membuatnya tidak akan 
mengirimkan penyangga pergelangan kaki kepada pelanggan 
Romawi di abad kedua, jadi Zhang heng membuatkan salah satu 
dari bahan apa pun yang tersedia di sekitarnya.Untungnya, dia 
secara kasar mengingat strukturnya. 


Di bawah bimbingan Zhang Heng, Varo mengenakan penyangga 
pergelangan kaki, makan roti dan air, dan akhirnya berhasil 
bertahan di hari yang paling genting.Akhirnya, nasib buruknya 
sepertinya akan segera berakhir.Meski luka-lukanya tampak 
mengerikan, setidaknya dia tidak melukai tulangnya.Berkat brace 
tersebut, ia mulai membaik dan akhirnya pulih dari cederanya. 


Secara bertahap, Varo menyusul yang lain, sehingga mendapatkan 
lebih banyak waktu untuk makan dan istirahat. 


Pada hari keempat puluh sembilan, Gaby membatalkan semua sesi 
pelatihan dan mengumpulkan semua orang.Dia memandang setiap 
kandidat gladiator di depannya.Jumlah calon gladiator telah 
dikurangi dari 43 menjadi 30.Karena berbagai alasan, 13 di 
antaranya ditarik secara sukarela atau tidak sukarela. 


Di antara mereka, jumlah orang merdeka turun 
drastis.Bagaimanapun, Gaby tiba-tiba menggandakan jumlah 
pelatihan tanpa peringatan, mencapai tahap yang tak tertahankan 
bagi kebanyakan orang biasa.Karena ada lebih dari satu sekolah 
gladiator di Roma, mereka tidak perlu bergantung pada sekolah 
khusus ini jika mereka masih bertekad untuk menjadi gladiator. 


Jadi pada hari keempat puluh sembilan, hanya ada dua orang bebas 
yang tersisa, dengan dua puluh delapan lainnya semuanya budak. 


Hasil ini sejalan dengan ekspektasi Gaby. 


Hal berikutnya yang perlu mereka lakukan adalah sorotan terakhir. 


Itu adalah penilaian gladiator. 


Hampir sepertiga dari kandidat gladiator telah tersingkir sejauh 
ini.Dan tidak semua tiga puluh kandidat yang tersisa akan lulus 
penilaian dan menjadi gladiator.Sekolah-sekolah tertentu di kota 
akan memperhitungkan biaya pelatihan dan pembelian 
budak.Karenanya, mereka akan melonggarkan standar 
penilaian.Gaby tahu bahwa dia bertanggung jawab atas kepuasan 
penonton, jadi dia tidak pernah berniat untuk melonggarkan 
persyaratan penilaian selama dua dekade dia menjadi kepala 
sekolah. 


Hanya gladiator yang baik yang dapat memberikan pertunjukan 
yang paling menarik kepada penonton. 


Justru karena ketaatannya yang ketat pada prinsip inilah jumlah 
penonton yang memilih untuk memasuki Victor Arena tetap tinggi. 


Atas permintaan Mark Reuss, penilaian ini memiliki tujuan lain. 


“Selamat, Anda telah menyelesaikan bagian pertama dari pelatihan 
ini,” kata Gaby. “Tapi jangan terlalu senang dulu.Hanya dengan 
lulus penilaian akhir Anda bisa menjadi gladiator sejati.Dan bagi 
mereka yang gagal dalam penilaian, Anda harus tahu nasib yang 
menanti Anda tanpa saya jelaskan.“ 


Gaby berhenti dan melihat ekspresi semua orang sebelum 
melanjutkan. “Bersantai.Penilaiannya cukup sederhana.Ini tidak 
membosankan seperti pelatihan sebelumnya.Gladiator terlahir 
untuk bertarung! Jadi, hanya ada satu kriteria untuk mengevaluasi 
seberapa baik seorang gladiator, dan itu adalah apakah Anda bisa 
memenangkan pertempuran.” 


Tidak hanya semua orang tidak takut, tetapi mereka bahkan sangat 
ingin mencobanya.Mereka telah berlatih keras begitu 
lama.Akhirnya, tibalah waktunya hasil pelatihan itu diperlihatkan. 


“Sangat baik.Pertahankan kegembiraan ini bersama Anda.Saya 
yakin Anda juga telah menanyakan tentang penilaian ini 
sebelumnya.Setelah Anda menarik undian, Anda akan bertarung 
dengan lawan yang ditugaskan, dan pemenangnya akan lulus 
penilaian.Saya akan menilai yang kalah berdasarkan 
kinerja.Namun, kali ini, kami memutuskan untuk mengubah cara 
kami melakukan penilaian.” 


Itu adalah kejutan bagi semua kandidat gladiator.Tiba-tiba, tempat 
latihan menjadi sunyi senyap menakutkan, dan kegembiraan 
membebaskan diri dari latihan neraka terhapus dari wajah semua 
orang.Sebaliknya, setiap orang dapat merasakan bahwa sesuatu 
yang buruk akan terjadi pada mereka. 


Gaby melanjutkan dengan tenang, “Agar Anda lebih memahami apa 
itu pertunjukan gladiator, dan jarak antara Anda dan gladiator 
resmi, lawan Anda akan dipilih dari daftar gladiator resmi 
sekolah.Pengaturan pertempuran akan ditentukan oleh undian.“ 


“Sekarang, siapa yang akan menjadi orang pertama yang menarik 
undian?” 


Ch.757 


Bab 757: Pengaturan Pertempuran 


Mereka seharusnya bertarung dengan teman-teman mereka. Banyak 
dari mereka yang ketakutan ketika Gaby memberi tahu mereka 
bahwa mereka harus bertarung dengan gladiator resmi sekolah. Tak 
dapat disangkal, itu adalah berita buruk. Namun, beberapa tidak 
merasa terganggu dengan perubahan aturan ini. Di antaranya 
adalah Bach. 


Dia berjalan menuju tempat di mana mereka seharusnya menarik 
banyak, mengambil tanda kayu dengan santai, dan 
menyerahkannya kepada pelatih di samping. Yang terakhir melihat 
nama di papan kayu. “Bach, bermainlah melawan Posthumus,” 
katanya. 


Setelah itu, dia menuliskan nama Bach di sisi lain papan kayu untuk 
menandai pengaturan permainan untuk babak pertarungan ini. 


Bach menyeringai, “Katakan pada orang itu, mandi dan tunggu 
aku!” 


Setelah berbicara, dia berjalan menjauh dari meja undian. Ketika 
dia turun dari panggung, dia tidak lupa melirik Zhang Heng lagi. 
Gaby memperhatikan bahwa Bach terus menatap Zhang Heng 
sepanjang waktu. Dia tahu bahwa Bach telah melawan Zhang Heng 
sebelumnya dan memenangkan pertempuran tersebut. Namun, yang 
tidak dia ketahui adalah detail spesifik dari pertempuran tersebut. 
Dia tidak bisa mengerti mengapa Zhang Heng sangat 
menjengkelkan Bach. Untuk sementara, Gaby bahkan sedikit curiga 
dengan orientasi ual Bach. 


Bach kemudian menarik undian, menandai awal penilaian untuk 
semua orang. 


Pelatihan yang mengerikan itu membuat Gaby mendapat 
kehormatan untuk dihormati semua orang. Sejak dia menetapkan 
penilaian, semua orang hanya bisa gigit jari dan mematuhi aturan 
baru. Tidak semua berbakat seperti Bach. Sepertinya dia tidak 
khawatir tentang pertarungan dengan gladiator resmi. Tak 
diragukan lagi, pemenangnya akan lolos penilaian. Di sisi lain, yang 
kalah mungkin lolos dalam evaluasi jika mereka tampil baik selama 
pertempuran. Selama mereka mencoba yang terbaik untuk melawan 
lawan mereka, masih ada harapan bagi mereka. 


Tentu saja, ini banyak hubungannya dengan lawan mereka juga. 
Skenario terbaik adalah bertarung dengan seseorang yang baru saja 
menjadi gladiator resmi. Itu berarti celah keterampilan antara 
kedua belah pihak tidak akan selebar itu. Tingkat kemenangan 
mereka juga akan meningkat jika mereka bertarung dengan 
gladiator yang selalu kalah. 


Tentu saja, skenario terburuk adalah bertemu dengan gladiator 
veteran terhormat yang memiliki pengalaman bertempur yang 
kaya. Biasanya, pertempuran itu akan berakhir dalam waktu 
singkat. Saat mereka menemukan kelemahan lawan mereka, tidak 
ada kesempatan bagi lawan untuk melawan. Dengan kata lain, 
calon gladiator tidak akan bisa menunjukkan hasil dari pelatihan 
intensif mereka, dan kemungkinan mereka lulus penilaian akan 
sangat rendah. 


Zhang Heng menunggu sampai setengah dari kandidat gladiator 
menarik undian mereka sebelum naik ke atas panggung. 


Bagi yang lain, Zhang Heng tidak beruntung karena harus melawan 
seorang gladiator veteran bernama Garba. Berusia tiga puluh tujuh 
tahun tahun ini, dia dianggap yang tertua di antara gladiator 
lainnya. Jika dia masih diizinkan untuk bertarung di arena, itu 
berarti dia harus pandai dalam apa yang dia lakukan. Di usianya, 


kebugaran fisiknya menurun drastis. Pada dasarnya, dia 
mengandalkan pengalaman bertempurnya untuk melawan lawan- 
lawannya. 


Melihat rekor Garba, dia adalah petarung yang konsisten. Meski tak 
bisa mengalahkan grandmaster tersebut, ia bisa mengandalkan 
pengalaman bertarungnya untuk menyeret pertarungan dan 
membuatnya lebih seru bagi penonton. Gladiator jenis ini biasanya 
dikenal sebagai pembunuh-pendatang baru yang legendaris. 


Kekurangan terbesar dari para pendatang baru adalah pengalaman, 
atau lebih tepatnya, kekurangan. Apakah itu kendali ritme 
pertempuran atau kemampuan untuk bereaksi terhadap saat-saat 
kritis, pelatih mereka tidak mengajarkan semua ini. Ini adalah hal- 
hal yang harus mereka kumpulkan melalui pertempuran. 


Garba kebetulan adalah seorang gladiator dengan banyak 
pengalaman. 


Sayangnya, dia akan bertemu monster pendatang baru yang akan 
menyebabkan dia kalah dalam pertempuran. Apalagi aspek lainnya, 
bahkan Garba dengan banyak pengalaman tempur tidak akan 
mampu mengalahkan Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak terlalu peduli dengan hasil undiannya. Tidak ada 
bedanya siapa lawannya. Setelah melihat nama di atasnya, dia 
menyerahkan tanda kayu itu kepada pelatih dan turun dari 


panggung. 


Varo lebih gugup dari Zhang Heng. Level tempurnya dianggap di 
bawah rata-rata, yang berarti peluangnya untuk mengalahkan 
rekan-rekannya sangat rendah. Dia sekarang diminta untuk 
melawan gladiator sungguhan dari arena, menyebabkan dia 


menjadi sangat cemas. Bagaimanapun, dia telah bekerja sangat 
keras dan selamat dari pelatihan yang mengerikan. Semua usahanya 
akan sia-sia jika gagal dalam penilaiannya. 


Varo menarik napas dalam-dalam dan menunggu sampai sebagian 
besar orang tahu siapa lawan mereka. Dia kemudian berjalan ke 
meja undian dan menggambar sebuah kartu kayu dengan tangan 
kanannya yang gemetar. 


Ketika dia melihat nama di kartu kayu, dan wajahnya mulai 
memucat, dan dia sangat terkejut. Tangan kanannya gemetar lebih 
parah sekarang. Dan bukan itu. Apa yang dia lakukan selanjutnya 
adalah membuang kartu kayu itu, berlari ke samping, dan 
memuntahkan sarapannya yang tidak tercerna dari perutnya. 


Pelatih mengambil kartu kayu di tanah dan memandang Varo 
dengan sedikit simpati. Sesuai aturan, ia harus mengumumkan hasil 
undiannya, “Lawan Varo adalah Habitus.” 


Semua orang menjadi bingung ketika mereka mendengar nama itu, 
dan mata mereka tanpa sadar tertuju pada Gaby. 


Ini sudah berlebihan. Jangankan mengatur mereka untuk melawan 
gladiator formal, membuat pertarungan kartu truf sekolah gladiator 
dengan seorang kandidat adalah tindakan penindas. Tidak heran 
jika Varo mulai muntah. 


Sebelumnya, Habitus berhasil mengalahkan Bach dan 
mempermalukannya dengan membuatnya jatuh ke tanah. Jika dia 
bertengkar dengan kandidat gladiator lain, mereka akan menjadi 
jauh lebih buruk. 


“Jangan lihat aku,” kata Gaby santai, “Habitus secara sukarela 
bergabung dalam pertempuran.” 


Itu hanya setengah kebenaran. Habitus memang menyebutkan 
kepada Gaby bahwa dia ingin mengikuti penilaian dan menjadi juri. 
Dan dia menunjukkan bahwa dia hanya ingin bertengkar dengan 
Bach. 


Habitus menyadari bahwa sekolah terlalu menekankan pada Bach 
sebagai kartu truf mereka saat ini. Makanya, Habitus merasa 
statusnya digugat. Jadi, dia ingin mengajari Bach pelajaran, 
menunjukkan Gaby siapa yang lebih layak untuk investasi sekolah. 


Gaby, bagaimanapun, memberi tahu Habitus bahwa penilaian akhir 
akan didasarkan pada sistem undian banyak. Itu dilakukan untuk 
memastikan keadilan dan tidak akan ada lawan yang ditentukan 
untuk calon. Gaby tidak percaya bahwa Bach siap menantang 
Habitus setelah menjalani pelatihan selama empat puluh sembilan 
hari. 


Habitus mengira masalah ini sudah selesai. Dia tidak menyangka 
bahwa Gaby akan mengacaukannya dengan memasukkan namanya 
di kotak undian. Tepat ketika dia akan menemukan tempat untuk 
minum-minum, Gaby telah mengirim seseorang untuk 
menyampaikan kabar kepadanya tentang dia harus melawan 
seseorang selama penilaian besok. Juga, lawannya adalah rookie 
bernama Varo. 


Habitus sangat geram saat mendengar kabar tersebut. 


Sementara itu, calon gladiator terakhir telah mengundi undian, 
menandai berakhirnya sesi undian. 


Suasana hati setiap orang berbeda ketika mereka melihat lawan 
yang harus mereka hadapi selama penilaian mereka. 


Gaby kemudian bertepuk tangan lagi untuk menarik perhatian 
semua orang. “Penilaian akan dimulai besok pagi, dan master akan 
datang untuk menyaksikan hasil latihanmu. Saya harap Anda bisa 
tampil dengan baik. Dan Anda bisa bertanya kepada pelatih Anda 
tentang informasi lawan Anda. Setiap orang harus siap menghadapi 
pertempuran besok. Jangan biarkan tuannya jatuh. “ 


Bab 757: Pengaturan Pertempuran 


Mereka seharusnya bertarung dengan teman-teman mereka.Banyak 
dari mereka yang ketakutan ketika Gaby memberi tahu mereka 
bahwa mereka harus bertarung dengan gladiator resmi sekolah.Tak 
dapat disangkal, itu adalah berita buruk.Namun, beberapa tidak 
merasa terganggu dengan perubahan aturan ini.Di antaranya adalah 
Bach. 


Dia berjalan menuju tempat di mana mereka seharusnya menarik 
banyak, mengambil tanda kayu dengan santai, dan 
menyerahkannya kepada pelatih di samping.Yang terakhir melihat 
nama di papan kayu.“Bach, bermainlah melawan Posthumus,” 
katanya. 


Setelah itu, dia menuliskan nama Bach di sisi lain papan kayu untuk 
menandai pengaturan permainan untuk babak pertarungan ini. 


Bach menyeringai, “Katakan pada orang itu, mandi dan tunggu 
aku!” 


Setelah berbicara, dia berjalan menjauh dari meja undian.Ketika dia 
turun dari panggung, dia tidak lupa melirik Zhang Heng lagi.Gaby 
memperhatikan bahwa Bach terus menatap Zhang Heng sepanjang 
waktu.Dia tahu bahwa Bach telah melawan Zhang Heng 
sebelumnya dan memenangkan pertempuran tersebut.Namun, yang 
tidak dia ketahui adalah detail spesifik dari pertempuran 
tersebut.Dia tidak bisa mengerti mengapa Zhang Heng sangat 
menjengkelkan Bach.Untuk sementara, Gaby bahkan sedikit curiga 


dengan orientasi ual Bach. 


Bach kemudian menarik undian, menandai awal penilaian untuk 
semua orang. 


Pelatihan yang mengerikan itu membuat Gaby mendapat 
kehormatan untuk dihormati semua orang.Sejak dia menetapkan 
penilaian, semua orang hanya bisa gigit jari dan mematuhi aturan 
baru.Tidak semua berbakat seperti Bach.Sepertinya dia tidak 
khawatir tentang pertarungan dengan gladiator resmi.Tak 
diragukan lagi, pemenangnya akan lolos penilaian.Di sisi lain, yang 
kalah mungkin lolos dalam evaluasi jika mereka tampil baik selama 
pertempuran.Selama mereka mencoba yang terbaik untuk melawan 
lawan mereka, masih ada harapan bagi mereka. 


Tentu saja, ini banyak hubungannya dengan lawan mereka 
juga.Skenario terbaik adalah bertarung dengan seseorang yang baru 
saja menjadi gladiator resmi.Itu berarti celah keterampilan antara 
kedua belah pihak tidak akan selebar itu.Tingkat kemenangan 
mereka juga akan meningkat jika mereka bertarung dengan 
gladiator yang selalu kalah. 


Tentu saja, skenario terburuk adalah bertemu dengan gladiator 
veteran terhormat yang memiliki pengalaman bertempur yang 
kaya.Biasanya, pertempuran itu akan berakhir dalam waktu 
singkat.Saat mereka menemukan kelemahan lawan mereka, tidak 
ada kesempatan bagi lawan untuk melawan.Dengan kata lain, calon 
gladiator tidak akan bisa menunjukkan hasil dari pelatihan intensif 
mereka, dan kemungkinan mereka lulus penilaian akan sangat 
rendah. 


Zhang Heng menunggu sampai setengah dari kandidat gladiator 
menarik undian mereka sebelum naik ke atas panggung. 


Bagi yang lain, Zhang Heng tidak beruntung karena harus melawan 
seorang gladiator veteran bernama Garba.Berusia tiga puluh tujuh 


tahun tahun ini, dia dianggap yang tertua di antara gladiator 
lainnya.Jika dia masih diizinkan untuk bertarung di arena, itu 
berarti dia harus pandai dalam apa yang dia lakukan.Di usianya, 
kebugaran fisiknya menurun drastis.Pada dasarnya, dia 
mengandalkan pengalaman bertempurnya untuk melawan lawan- 
lawannya. 


Melihat rekor Garba, dia adalah petarung yang konsisten.Meski tak 
bisa mengalahkan grandmaster tersebut, ia bisa mengandalkan 
pengalaman bertarungnya untuk menyeret pertarungan dan 
membuatnya lebih seru bagi penonton.Gladiator jenis ini biasanya 
dikenal sebagai pembunuh-pendatang baru yang legendaris. 


Kekurangan terbesar dari para pendatang baru adalah pengalaman, 
atau lebih tepatnya, kekurangan.Apakah itu kendali ritme 
pertempuran atau kemampuan untuk bereaksi terhadap saat-saat 
kritis, pelatih mereka tidak mengajarkan semua ini.Ini adalah hal- 
hal yang harus mereka kumpulkan melalui pertempuran. 


Garba kebetulan adalah seorang gladiator dengan banyak 
pengalaman. 


Sayangnya, dia akan bertemu monster pendatang baru yang akan 
menyebabkan dia kalah dalam pertempuran.Apalagi aspek lainnya, 
bahkan Garba dengan banyak pengalaman tempur tidak akan 
mampu mengalahkan Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak terlalu peduli dengan hasil undiannya.Tidak ada 
bedanya siapa lawannya.Setelah melihat nama di atasnya, dia 
menyerahkan tanda kayu itu kepada pelatih dan turun dari 


panggung. 


Varo lebih gugup dari Zhang Heng.Level tempurnya dianggap di 


bawah rata-rata, yang berarti peluangnya untuk mengalahkan 
rekan-rekannya sangat rendah.Dia sekarang diminta untuk melawan 
gladiator sungguhan dari arena, menyebabkan dia menjadi sangat 
cemas.Bagaimanapun, dia telah bekerja sangat keras dan selamat 
dari pelatihan yang mengerikan.Semua usahanya akan sia-sia jika 
gagal dalam penilaiannya. 


Varo menarik napas dalam-dalam dan menunggu sampai sebagian 
besar orang tahu siapa lawan mereka.Dia kemudian berjalan ke 
meja undian dan menggambar sebuah kartu kayu dengan tangan 
kanannya yang gemetar. 


Ketika dia melihat nama di kartu kayu, dan wajahnya mulai 
memucat, dan dia sangat terkejut.Tangan kanannya gemetar lebih 
parah sekarang.Dan bukan itu.Apa yang dia lakukan selanjutnya 
adalah membuang kartu kayu itu, berlari ke samping, dan 
memuntahkan sarapannya yang tidak tercerna dari perutnya. 


Pelatih mengambil kartu kayu di tanah dan memandang Varo 
dengan sedikit simpati.Sesuai aturan, ia harus mengumumkan hasil 
undiannya, “Lawan Varo adalah Habitus.” 


Semua orang menjadi bingung ketika mereka mendengar nama itu, 
dan mata mereka tanpa sadar tertuju pada Gaby. 


Ini sudah berlebihan.Jangankan mengatur mereka untuk melawan 
gladiator formal, membuat pertarungan kartu truf sekolah gladiator 
dengan seorang kandidat adalah tindakan penindas.Tidak heran jika 
Varo mulai muntah. 


Sebelumnya, Habitus berhasil mengalahkan Bach dan 
mempermalukannya dengan membuatnya jatuh ke tanah.Jika dia 
bertengkar dengan kandidat gladiator lain, mereka akan menjadi 
jauh lebih buruk. 


“Jangan lihat aku,” kata Gaby santai, “Habitus secara sukarela 
bergabung dalam pertempuran.” 


Itu hanya setengah kebenaran.Habitus memang menyebutkan 
kepada Gaby bahwa dia ingin mengikuti penilaian dan menjadi 
juri.Dan dia menunjukkan bahwa dia hanya ingin bertengkar 
dengan Bach. 


Habitus menyadari bahwa sekolah terlalu menekankan pada Bach 
sebagai kartu truf mereka saat ini.Makanya, Habitus merasa 
statusnya digugat.Jadi, dia ingin mengajari Bach pelajaran, 
menunjukkan Gaby siapa yang lebih layak untuk investasi sekolah. 


Gaby, bagaimanapun, memberi tahu Habitus bahwa penilaian akhir 
akan didasarkan pada sistem undian banyak.Itu dilakukan untuk 
memastikan keadilan dan tidak akan ada lawan yang ditentukan 
untuk calon.Gaby tidak percaya bahwa Bach siap menantang 
Habitus setelah menjalani pelatihan selama empat puluh sembilan 
hari. 


Habitus mengira masalah ini sudah selesai.Dia tidak menyangka 
bahwa Gaby akan mengacaukannya dengan memasukkan namanya 
di kotak undian.Tepat ketika dia akan menemukan tempat untuk 
minum-minum, Gaby telah mengirim seseorang untuk 
menyampaikan kabar kepadanya tentang dia harus melawan 
seseorang selama penilaian besok.Juga, lawannya adalah rookie 
bernama Varo. 


Habitus sangat geram saat mendengar kabar tersebut. 


Sementara itu, calon gladiator terakhir telah mengundi undian, 
menandai berakhirnya sesi undian. 


Suasana hati setiap orang berbeda ketika mereka melihat lawan 
yang harus mereka hadapi selama penilaian mereka. 


Gaby kemudian bertepuk tangan lagi untuk menarik perhatian 
semua orang. “Penilaian akan dimulai besok pagi, dan master akan 
datang untuk menyaksikan hasil latihanmu.Saya harap Anda bisa 
tampil dengan baik.Dan Anda bisa bertanya kepada pelatih Anda 
tentang informasi lawan Anda.Setiap orang harus siap menghadapi 
pertempuran besok.Jangan biarkan tuannya jatuh.“ 


Ch.758 


Bab 758: Apakah Anda Ingin Mendengarkan Kebenaran? 


Banyak yang harus ditangani Gabi, buru-buru meninggalkan tempat 
latihan setelah mengatur pertandingan besok. 


Kandidat gladiator lainnya berkumpul di depan pelatih mereka, 
menanyakan tentang lawan mereka. Setelah mereka tahu tentang 
gaya bertarung lawan mereka, mereka dengan cepat berbalik, 
mencari orang-orang dengan gaya bertarung serupa untuk berdebat 
dengan mereka, sehingga mensimulasikan pertempuran mereka 
yang akan datang. 


Varo adalah satu-satunya yang duduk di tanah sendirian, tidak 
bergerak. 


Dari belakang, dia terlihat sangat kesepian. Kali ini kebanyakan 
orang bisa memahami rasa frustrasinya. Dia benar-benar tidak 
beruntung mendapatkan Habitus sebagai lawannya. Ada 
kesenjangan besar dalam kekuatan dan keterampilan di antara 
mereka berdua, yang juga berarti bahwa Varo ditakdirkan untuk 
dikalahkan oleh Habitus besok. Itu hanya bisa berarti bahwa dia 
akan gagal dalam penilaiannya. 


Zhang Heng juga bertanya kepada pelatihnya tentang Garba, 
termasuk peluangnya untuk menang dan kalah serta gaya 
bertarungnya. Pelatih memiliki kesan yang baik terhadap Zhang 
Heng, bahkan mengingatkannya bahwa dia harus memberikan 
perhatian ekstra saat melawan seorang veteran licik seperti Garba. 


Setelah mengungkapkan rasa terima kasihnya, Zhang Heng berjalan 
ke sisi Varo. 


Tanpa melihat, Varo tahu siapa yang mendekatinya. “Jangan 
khawatir,” katanya, “Saya belum menyerah pada diri saya sendiri. 
Kau bertanya padaku apa yang membuatku memutuskan untuk 
menjadi gladiator, kan? ” 


“Apakah kamu bersedia memberitahuku sekarang?” Zhang Heng 
duduk di samping Varo. 


“Saya melihatnya sore itu, pada sore yang sama saya pergi untuk 
membantu di arena.” Varo mengepalkan tinjunya. 


“WHO?” 


“Sahabatku, atau... lebih tepatnya, mantan sahabat.” Varo tertawa 
sinis. “Saya mempercayainya sepenuhnya... memberinya semua 
uang saya sehingga dia dapat membantu saya berinvestasi dalam 
bisnis tekstil di Mesir. Tidak lama setelah itu, dia memberi tahu 
saya bahwa dia telah dirampok. Pihak berwenang memberi tahu 
saya bahwa dia sudah mati dan semua uangnya hilang. Mereka 
memang mengirim mayat itu kembali ke Roma. Tidak ada masalah 
dengan tinggi dan bentuk tubuhnya, tapi wajahnya rusak. ” 


“Dia kembali?” 


“Ya, dan dia bersama istriku sekarang. Mereka duduk di tribun, 
menikmati pertunjukan gladiator. Saya tidak berpikir mereka 
melihat saya. Lagipula, bahkan aku tidak memperhatikan budak di 
arena saat aku menonton pertunjukan saat itu. “ 


Perilaku arogan mantan sahabat Varo mengejutkan Zhang Heng. 
Awalnya, Zhang Heng mengira pria itu akan meninggalkan Roma, 
pindah ke tempat baru selamanya dengan kekayaan yang 
dirampoknya dari Varo. Dengan melakukan itu, tidak ada cara 
untuk membuktikan bahwa semua ini adalah tipuan. Tidak ada 


yang mengharapkan dia memiliki keberanian untuk menetap di 
Roma bersama istri Varo. 


“Bisakah Anda menuntut dia dan mendapatkan kembali kekayaan 
Anda?” tanya Zhang Heng. 


Varo menggelengkan kepalanya. “Julia Basilica hanya menerima 
tuntutan hukum dari warga negara Romawi, dan budak tidak 
diizinkan untuk menuntut siapa pun. Selain itu, saya tidak punya 
uang untuk menyewa pengacara. Dan saya tahu dia akan 
menemukan berbagai macam alasan untuk membela diri. Misalnya, 
dia dapat mengklaim bahwa dia bertemu dengan seorang perampok 
tetapi berhasil melarikan diri. Dan yang lainnya secara keliru 
mengidentifikasi mayat itu sebagai dia. Lagipula, akulah yang 
menandatangani kontrak secara sukarela di awal. Tidak peduli apa 
alasannya, saya melanggar kontrak. “ 


Varo sekarang jauh lebih tenang daripada saat Zhang Heng pertama 
kali bertemu dengannya, itulah sebabnya orang mengatakan 
kesulitan adalah cara terbaik untuk membentuk seseorang. Namun, 
masalah yang dialami Varo sejauh ini terlalu keterlaluan. 


Setelah mengalami pengkhianatan istri dan sahabatnya, kemudian 
kehilangan kebebasannya, ia akhirnya tersingkir dari fase 
sengsaranya. Dia kemudian menjalani masa pelatihan yang 
mengerikan yang hampir tidak mungkin baginya untuk bertahan 
hidup, hanya untuk mengetahui bahwa dia akan bertarung dengan 
Habitus dalam penilaian terakhirnya. 


Varo ragu-ragu dan bertanya, “Seberapa besar kemungkinan saya 
akan menang melawan Habitus?” 


“Apakah kamu ingin mendengar kebenaran?” 


“Tentu saja.” 


“Bahkan tidak 100.” Zhang Heng mengatakan yang sebenarnya. 
“Dia seorang gladiator di masa keemasannya. Kebugaran fisik, 
keterampilan bertempur, dan pengalaman bertarungnya jauh lebih 
maju daripada Anda. Kesenjangan ini tidak dapat diselesaikan 
dengan kemauan yang kuat. Bahkan setelah pelatihan yang 
mengerikan, Bach memiliki peluang yang sangat kecil untuk 
menang melawannya. “ 


Bagaimana denganmu? Varo bertanya. 


Zhang Heng tersenyum, dan dia tidak menjawab pertanyaannya. 
Sebaliknya, dia berbalik dan berkata, “Tujuanmu bukan untuk 
mengalahkannya. Anda harus fokus untuk lulus penilaian besok. “ 


“Seperti yang Anda katakan, kebugaran fisik, keterampilan 
bertarung, dan pengalaman bertarungnya semuanya di atas saya. 
Ini akan menjadi pertempuran satu sisi besok. Bagaimana saya bisa 
lulus ujian? ” Varo tersenyum pahit, “Aku bahkan tidak tahu berapa 
lama aku bisa bertahan dalam pertempuran itu. Sepuluh putaran 
mungkin? “ 


“Saya pikir Anda melebih-lebihkan diri Anda sendiri, teman saya,” 
jawab Zhang Heng dengan halus. “Bertahan atau melarikan diri 
memungkinkan Anda untuk menyeret pertempuran, tapi itu tidak 
ada gunanya.” 


Penonton diketahui tidak memperlakukan pembelot gladiator 
dengan baik. Begitu gladiator yang lebih lemah dikalahkan sebelum 
penonton menyaksikan pertunjukan yang mengasyikkan, mereka 
akan mendesak penyelenggara untuk mengeksekusi yang kalah. 
Untuk menyenangkan hati para hadirin, pihak penyelenggara tak 
segan-segan melakukannya di hadapan mereka. 


Jadi, bahkan seorang veteran gladiator yang licik seperti Garba 
harus berjuang keras ketika dia bertemu lawan yang jauh lebih kuat 


darinya. 


“Kunci untuk lulus penilaian bukanlah jumlah ronde, tapi apakah 
Anda dapat menyebabkan sedikit masalah pada Habitus atau tidak.” 


“Menyebabkan masalah Habitus? Masalah apa? Akankah darahku 
tumpah di pedangnya? “ 


“Pasti sesuatu yang lebih besar dari itu,” kata Zhang Heng. “Jika 
Anda melawan orang lain, saya rasa saya tidak dapat membantu 
Anda. Karena kami telah melihat pertarungan Habitus dengan Bach, 
saya rasa saya dapat memberi Anda beberapa saran. “ 


“Betulkah?” Varo bertanya dengan heran. Dia memandang Zhang 
Heng lagi seolah-olah melihat inkarnasi Jupiter. 


Zhang Heng telah menyelamatkannya lebih dari sekali. Dia 
memberinya waktu tiga hari untuk membuktikan dirinya kepada 
Gaby, membuat perlengkapan pelindungnya, dan sekarang, dia 
bahkan memberitahunya bagaimana mungkin ada cara untuk 
memanfaatkan Habitus. 


“Jangan terlalu senang. Saya juga tidak terlalu yakin tentang itu. 
Bagaimanapun, itu harus tergantung pada kinerja Anda di tempat 
dan sikap Habitus terhadap Anda. “ 


Zhang Heng melanjutkan setelah jeda, “Secara logika, dia 
seharusnya tidak berpartisipasi dalam penilaian gladiator level awal 
semacam ini. Kami tidak tahu mengapa dia ada di daftar sekarang, 
tapi menurut saya dia memiliki konflik dengan Gaby. 
Bagaimanapun, pertumbuhan Bach akan mengancam posisinya saat 
ini. Gaby mungkin menggunakan kesempatan ini untuk 
menjatuhkannya. Karena itu, suasana hati Habitus sedang tidak 
baik. Selain itu, dia juga merupakan individu yang sangat bangga. 
Inilah kesempatan Anda. Aku bisa memainkan perannya dan 


melakukan perdebatan denganmu. Kita punya waktu seharian 
untuk diri kita sendiri. Jika Anda bisa melakukan apa yang saya 
katakan, Anda mungkin bisa membuat dia kesulitan. Bahkan jika 
semuanya berjalan dengan baik, Anda hanya memiliki sekitar 40Y6 
peluang untuk melaksanakan rencana tersebut. ” 


“Cukup. 4090 lebih baik dari 1096. ” Varo mengertakkan gigi. “Sejak 
saya dijual di sini, saya hanya punya satu cara untuk keluar dari 
tempat ini. Saya harus melakukan apa pun untuk mendapatkan 
kembali kebebasan saya. “ 


“Sangat baik. Izinkan saya memberi tahu Anda apa yang harus 
dilakukan. “ 


Bab 758: Apakah Anda Ingin Mendengarkan Kebenaran? 


Banyak yang harus ditangani Gabi, buru-buru meninggalkan tempat 
latihan setelah mengatur pertandingan besok. 


Kandidat gladiator lainnya berkumpul di depan pelatih mereka, 
menanyakan tentang lawan mereka.Setelah mereka tahu tentang 
gaya bertarung lawan mereka, mereka dengan cepat berbalik, 
mencari orang-orang dengan gaya bertarung serupa untuk berdebat 
dengan mereka, sehingga mensimulasikan pertempuran mereka 
yang akan datang. 


Varo adalah satu-satunya yang duduk di tanah sendirian, tidak 
bergerak. 


Dari belakang, dia terlihat sangat kesepian.Kali ini kebanyakan 
orang bisa memahami rasa frustrasinya.Dia benar-benar tidak 
beruntung mendapatkan Habitus sebagai lawannya.Ada 
kesenjangan besar dalam kekuatan dan keterampilan di antara 
mereka berdua, yang juga berarti bahwa Varo ditakdirkan untuk 
dikalahkan oleh Habitus besok.Itu hanya bisa berarti bahwa dia 


akan gagal dalam penilaiannya. 


Zhang Heng juga bertanya kepada pelatihnya tentang Garba, 
termasuk peluangnya untuk menang dan kalah serta gaya 
bertarungnya.Pelatih memiliki kesan yang baik terhadap Zhang 
Heng, bahkan mengingatkannya bahwa dia harus memberikan 
perhatian ekstra saat melawan seorang veteran licik seperti Garba. 


Setelah mengungkapkan rasa terima kasihnya, Zhang Heng berjalan 
ke sisi Varo. 


Tanpa melihat, Varo tahu siapa yang mendekatinya. “Jangan 
khawatir,” katanya, “Saya belum menyerah pada diri saya 
sendiri.Kau bertanya padaku apa yang membuatku memutuskan 
untuk menjadi gladiator, kan? ” 


“Apakah kamu bersedia memberitahuku sekarang?” Zhang Heng 
duduk di samping Varo. 


“Saya melihatnya sore itu, pada sore yang sama saya pergi untuk 
membantu di arena.” Varo mengepalkan tinjunya. 


“WHO?” 


“Sahabatku, atau... lebih tepatnya, mantan sahabat.” Varo tertawa 
sinis. “Saya mempercayainya sepenuhnya... memberinya semua 
uang saya sehingga dia dapat membantu saya berinvestasi dalam 
bisnis tekstil di Mesir.Tidak lama setelah itu, dia memberi tahu saya 
bahwa dia telah dirampok.Pihak berwenang memberi tahu saya 
bahwa dia sudah mati dan semua uangnya hilang.Mereka memang 
mengirim mayat itu kembali ke Roma.Tidak ada masalah dengan 
tinggi dan bentuk tubuhnya, tapi wajahnya rusak.” 


“Dia kembali?” 


“Ya, dan dia bersama istriku sekarang.Mereka duduk di tribun, 
menikmati pertunjukan gladiator.Saya tidak berpikir mereka 
melihat saya.Lagipula, bahkan aku tidak memperhatikan budak di 
arena saat aku menonton pertunjukan saat itu.“ 


Perilaku arogan mantan sahabat Varo mengejutkan Zhang 
Heng.Awalnya, Zhang Heng mengira pria itu akan meninggalkan 
Roma, pindah ke tempat baru selamanya dengan kekayaan yang 
dirampoknya dari Varo.Dengan melakukan itu, tidak ada cara untuk 
membuktikan bahwa semua ini adalah tipuan.Tidak ada yang 
mengharapkan dia memiliki keberanian untuk menetap di Roma 
bersama istri Varo. 


“Bisakah Anda menuntut dia dan mendapatkan kembali kekayaan 
Anda?” tanya Zhang Heng. 


Varo menggelengkan kepalanya. “Julia Basilica hanya menerima 
tuntutan hukum dari warga negara Romawi, dan budak tidak 
diizinkan untuk menuntut siapa pun.Selain itu, saya tidak punya 
uang untuk menyewa pengacara.Dan saya tahu dia akan 
menemukan berbagai macam alasan untuk membela diri.Misalnya, 
dia dapat mengklaim bahwa dia bertemu dengan seorang perampok 
tetapi berhasil melarikan diri.Dan yang lainnya secara keliru 
mengidentifikasi mayat itu sebagai dia.Lagipula, akulah yang 
menandatangani kontrak secara sukarela di awal.Tidak peduli apa 
alasannya, saya melanggar kontrak.“ 


Varo sekarang jauh lebih tenang daripada saat Zhang Heng pertama 
kali bertemu dengannya, itulah sebabnya orang mengatakan 
kesulitan adalah cara terbaik untuk membentuk seseorang.Namun, 
masalah yang dialami Varo sejauh ini terlalu keterlaluan. 


Setelah mengalami pengkhianatan istri dan sahabatnya, kemudian 
kehilangan kebebasannya, ia akhirnya tersingkir dari fase 
sengsaranya.Dia kemudian menjalani masa pelatihan yang 
mengerikan yang hampir tidak mungkin baginya untuk bertahan 
hidup, hanya untuk mengetahui bahwa dia akan bertarung dengan 


Habitus dalam penilaian terakhirnya. 


Varo ragu-ragu dan bertanya, “Seberapa besar kemungkinan saya 
akan menang melawan Habitus?” 


“Apakah kamu ingin mendengar kebenaran?” 


“Tentu saja.” 


“Bahkan tidak 100.” Zhang Heng mengatakan yang 
sebenarnya.“Dia seorang gladiator di masa keemasannya.Kebugaran 
fisik, keterampilan bertempur, dan pengalaman bertarungnya jauh 
lebih maju daripada Anda.Kesenjangan ini tidak dapat diselesaikan 
dengan kemauan yang kuat.Bahkan setelah pelatihan yang 
mengerikan, Bach memiliki peluang yang sangat kecil untuk 
menang melawannya.“ 


Bagaimana denganmu? Varo bertanya. 


Zhang Heng tersenyum, dan dia tidak menjawab 
pertanyaannya.Sebaliknya, dia berbalik dan berkata, “Tujuanmu 
bukan untuk mengalahkannya.Anda harus fokus untuk lulus 
penilaian besok.“ 


“Seperti yang Anda katakan, kebugaran fisik, keterampilan 
bertarung, dan pengalaman bertarungnya semuanya di atas saya.Ini 
akan menjadi pertempuran satu sisi besok.Bagaimana saya bisa 
lulus ujian? ” Varo tersenyum pahit, “Aku bahkan tidak tahu berapa 
lama aku bisa bertahan dalam pertempuran itu.Sepuluh putaran 
mungkin? « 


“Saya pikir Anda melebih-lebihkan diri Anda sendiri, teman saya,” 
jawab Zhang Heng dengan halus. “Bertahan atau melarikan diri 
memungkinkan Anda untuk menyeret pertempuran, tapi itu tidak 
ada gunanya.” 


Penonton diketahui tidak memperlakukan pembelot gladiator 
dengan baik.Begitu gladiator yang lebih lemah dikalahkan sebelum 
penonton menyaksikan pertunjukan yang mengasyikkan, mereka 
akan mendesak penyelenggara untuk mengeksekusi yang 
kalah.Untuk menyenangkan hati para hadirin, pihak penyelenggara 
tak segan-segan melakukannya di hadapan mereka. 


Jadi, bahkan seorang veteran gladiator yang licik seperti Garba 
harus berjuang keras ketika dia bertemu lawan yang jauh lebih kuat 
darinya. 


“Kunci untuk lulus penilaian bukanlah jumlah ronde, tapi apakah 
Anda dapat menyebabkan sedikit masalah pada Habitus atau tidak.” 


“Menyebabkan masalah Habitus? Masalah apa? Akankah darahku 
tumpah di pedangnya? “ 


“Pasti sesuatu yang lebih besar dari itu,” kata Zhang Heng.“Jika 
Anda melawan orang lain, saya rasa saya tidak dapat membantu 
Anda.Karena kami telah melihat pertarungan Habitus dengan Bach, 
saya rasa saya dapat memberi Anda beberapa saran.“ 


“Betulkah?” Varo bertanya dengan heran.Dia memandang Zhang 
Heng lagi seolah-olah melihat inkarnasi Jupiter. 


Zhang Heng telah menyelamatkannya lebih dari sekali.Dia 
memberinya waktu tiga hari untuk membuktikan dirinya kepada 
Gaby, membuat perlengkapan pelindungnya, dan sekarang, dia 
bahkan memberitahunya bagaimana mungkin ada cara untuk 
memanfaatkan Habitus. 


“Jangan terlalu senang.Saya juga tidak terlalu yakin tentang 
itu.Bagaimanapun, itu harus tergantung pada kinerja Anda di 
tempat dan sikap Habitus terhadap Anda.“ 


Zhang Heng melanjutkan setelah jeda, “Secara logika, dia 
seharusnya tidak berpartisipasi dalam penilaian gladiator level awal 
semacam ini.Kami tidak tahu mengapa dia ada di daftar sekarang, 
tapi menurut saya dia memiliki konflik dengan 
Gaby.Bagaimanapun, pertumbuhan Bach akan mengancam 
posisinya saat ini.Gaby mungkin menggunakan kesempatan ini 
untuk menjatuhkannya.Karena itu, suasana hati Habitus sedang 
tidak baik.Selain itu, dia juga merupakan individu yang sangat 
bangga.Inilah kesempatan Anda.Aku bisa memainkan perannya dan 
melakukan perdebatan denganmu.Kita punya waktu seharian untuk 
diri kita sendiri.Jika Anda bisa melakukan apa yang saya katakan, 
Anda mungkin bisa membuat dia kesulitan.Bahkan jika semuanya 
berjalan dengan baik, Anda hanya memiliki sekitar 40Yo peluang 
untuk melaksanakan rencana tersebut.” 


“Cukup.40Y0 lebih baik dari 1096.” Varo mengertakkan gigi.“Sejak 
saya dijual di sini, saya hanya punya satu cara untuk keluar dari 
tempat ini.Saya harus melakukan apa pun untuk mendapatkan 
kembali kebebasan saya.“ 


“Sangat baik.Izinkan saya memberi tahu Anda apa yang harus 
dilakukan.“ 


Ch.759 


Bab 759: Giliran Anda 


Setelah empat puluh sembilan hari, Mark Reuss muncul lagi di 
balkon lantai dua. Kali ini, dua budak wanita yang datang 
bersamanya telah digantikan oleh seorang Persia dan seorang 
Parthia. Mereka melakukan yang terbaik untuk melayaninya saat 
dia duduk di kursi. 


Mark Reuss, bagaimanapun, tampaknya tidak terlalu senang karena 
tingkat kehadiran di arena turun lagi dalam dua bulan terakhir. Dia 
harus meningkatkan jumlah pertempuran yang Habitus harus 
lakukan setiap bulan, dan bahkan itu hanya berhasil menarik 
kembali beberapa penonton ke arena. Bersamaan dengan itu, 
Habitus yang tamak juga telah mengambil kesempatan untuk 
meminta bagian yang lebih besar dan komitmennya untuk 
menumbuhkannya sebagai kartu truf sekolah. 


Di sisi lain, Mark Reuss juga sempat mendapat kabar politik dari 
garis depan. Sepertinya kaisar baru, Commodus, tidak mau 
mengambil alih kekacauan yang ditinggalkan oleh ayahnya, 
Aurelius, dan dia sedang bersiap untuk bernegosiasi dengan orang 
Jerman itu. Ini bukan kabar baik bagi Mark Reuss karena tawanan 
perang memainkan peran penting dalam kelompok gladiatornya. 
Sebagian besar gladiator yang sangat berbakat adalah tawanan 
perang, belum lagi dia sibuk mencari penerus Sethnets. Mark Reuss 
hanya bisa menggantungkan semua harapannya pada Bach. 


Menurut tradisi, pertunjukan gladiator besar akan diadakan setiap 
kali kaisar baru dimahkotai. Untuk memenangkan hati orang-orang, 
pertunjukan ini gratis dan akan diadakan di Flavian Amphitheatre, 
arena terbesar di seluruh Kekaisaran Romawi. Arena yang didanai 
oleh keluarga kerajaan membutuhkan 80.000 budak dan delapan 


tahun untuk dibangun dan dapat menampung hingga 90.000 
penonton. Mengingat usianya, harus dikatakan bahwa ini adalah 
salah satu keajaiban arsitektur terbesar dalam sejarah. 


Arena tanpa gladiator tidak akan ada gunanya, melihat bagaimana 
mereka menjadi sorotan pertunjukan. 


Meski keluarga kerajaan juga memiliki sekolah gladiator, itu tidak 
cukup besar untuk mendukung pertunjukan megah seperti ini. 
Untuk itu diperlukan kerjasama dari beberapa sekolah gladiator 
dari sektor swasta untuk memasok gladiator mereka. Tentu saja, itu 
tidak gratis. Bagaimanapun, menumbuhkan dan melatih gladiator 
dikenal mahal. Namun, karena sifat pertunjukan ini adalah untuk 
memenangkan hati orang-orang, maka tidak akan ada pemasukan, 
dan penyelenggara harus menanggung biayanya. 


Dan meminta uang dari para bangsawan dan kaisar tidak lebih 
mudah daripada meminta uang dari rakyat jelata. 


Mark Reuss akan kehilangan banyak uang jika dia meminta terlalu 
sedikit uang dari penyelenggara, tetapi dia takut itu akan 
menyinggung perasaan penguasa atau kaisar jika dia meminta 
terlalu banyak. Jika itu terjadi, dia tidak akan bisa tinggal di Roma 
lagi. Biasanya, Mark Reuss akan memilih untuk mengabaikan 
sedikit kerugian. Dengan melakukan itu, dia tidak hanya bisa 
menunjukkan niat baiknya kepada kaisar, tetapi dia tidak akan 
kehilangan terlalu banyak uang juga. 


Tetap saja, ini benar-benar sesuatu yang mengganggunya. 


Marco Cruz datang untuk memeriksa barang-barangnya dengan 
semua masalah dan ketidakpuasan kaisar baru itu. Dia telah 
menghabiskan banyak uang untuk kumpulan budak ini dan harus 
tahu apakah uang yang dia habiskan untuk mereka sepadan. 


Urutan pertempuran ditentukan oleh undian yang diundi kemarin. 
Setelah Gaby memberi hormat kepada Mark Reuss, dia mulai 
mengatur penilaian. Aturan pertempurannya sama dengan 
pertunjukan gladiator, hanya saja mereka akan menggunakan 
senjata kayu kali ini. Dalam pertarungan satu lawan satu, setiap 
gladiator hanya bisa menggunakan satu senjata. Serangan diam- 
diam dari belakang adalah tindakan yang akan dibenci penonton. 
Sisi lain tidak bisa menyerang lawannya jika dia mengaku kalah. 
Selain itu, seorang pelatih akan berada di sana untuk bertindak 
sebagai wasit selama pertempuran. 


Setelah memastikan bahwa semua orang memahami aturannya, 
Gabi memulai absensi. 


Kandidat gladiator pertama yang naik ke atas panggung adalah 
Griff. Seorang warga negara Romawi, sepertinya dia beruntung. 
Lawannya adalah seorang pemuda yang baru saja menjadi gladiator 
selama setengah tahun. Dia sedikit lebih muda dari calon gladiator, 
dan pengalaman bertarungnya tidak sekaya. Meskipun demikian, 
gladiator muda itu menang setelah pertarungan yang cukup lama. 
Kandidat gladiator tidak melawan, tetapi dia berhasil menangkap 
kelemahan Griff, yang akhirnya mengalahkannya. 


Gabi kemudian berkomentar, “Kamu harus lebih berkonsentrasi 
pada pertempuran. Anda melakukannya dengan baik selama babak 
pertama, tetapi kemudian, Anda tampak terganggu. Dan 
seranganmu tidak cukup menentukan. Berhati-hatilah terhadap 
lawan Anda adalah hal yang baik, tetapi terkadang, situasinya 
mengharuskan Anda untuk membuat keputusan yang cepat. Bahkan 
keputusan yang salah lebih baik daripada keraguan. “ 


Griff tampak sedikit frustasi saat mendengar komentar itu. Dia tahu 
bahwa Gaby mengatakan yang sebenarnya. Fakta bahwa dia adalah 
pendatang baru, dan ini adalah penilaian terakhir yang menentukan 
nasibnya, tidak dapat dihindari bahwa dia akan terlalu memikirkan 
segalanya. Terkadang ia ragu untuk menyerang saat melihat 
kekurangan lawannya, khawatir itu bisa jadi jebakan. Karenanya, 


dia melewatkan banyak peluang bagus. 


Setelah Gaby memperhatikan Griff untuk waktu yang lama, 
mencoba yang terbaik untuk melawan lawannya, dia 
mengumumkan, “Kamu lulus penilaian.” 


Ekspresi Griff langsung berubah dari khawatir menjadi gembira, 
dan Gaby tidak mengatakan apapun setelah itu. Dia membiarkan 
dia tinggal di kamar di sisi barat. 


Setelah Griff menjadi budak bernama giliran Galata. Lawannya 
adalah seorang gladiator terkenal dengan pengalaman bertempur 
selama tiga tahun. Jika Griff berhati-hati terhadap musuhnya, 
Galata bertindak seolah dia akan menghadapi musuh yang tak 
terkalahkan. 


Begitu lawannya bergerak, Galata dengan cepat mundur beberapa 
langkah. Dan Gaby tidak senang dengan tanggapannya. Untungnya, 
Galata segera menyadari bahwa tindakannya tersebut akan 
membuatnya kehilangan beberapa poin. Untuk menebus kesalahan 
besarnya, dia membuang postur pertahanannya dan mulai 
menyerang lawannya. 


Namun, lawannya dengan tajam memperhatikan kekurangan dalam 
serangannya dan menghindari serangan Galata dengan mudah, 
berhasil menempatkan pedang latihannya di leher yang terakhir di 
detik berikutnya. Pertempuran itu tidak berlangsung lama, dan dia 
menang dengan mudah. Seketika, wajah Galata menjadi pucat. 


Dia menatap Gaby dengan tatapan memohon, tapi yang terakhir 
tetap tidak tergerak. Gaby kemudian mengumumkan dengan suara 
tanpa ampun, “Kamu telah membuat keputusan yang buruk selama 
pertempuran. Anda menyerang lawan tanpa rencana apa pun, dan 
kemampuan Anda untuk merespons serangan lebih buruk daripada 
babi. Anda gagal dalam penilaian. Pergi ke rumah di timur. ” 


“Demi kerja keras yang saya lakukan dalam pelatihan saya, tolong 
beri saya kesempatan lagi. Saya tidak siap kali ini. Lain kali... lain 
kali, saya tidak akan melakukan kesalahan seperti ini lagi, "pinta 
Galata. Dia tahu betul apa artinya pergi ke rumah di timur. Karena 
dia gagal dalam penilaian dan bukan warga negara Romawi seperti 
Griff, satu-satunya takdir yang menunggunya akan dikirim ke 
tambang. 


“Tapi kematian tidak akan memberimu kesempatan kedua, 
anakku,” lanjut Gaby dingin. Setelah itu, dia berkedip, dan dua 
orang pelatih menarik Galata, yang hampir pingsan di tanah. 


Di lantai dua, Mark Reuss tidak mengucapkan sepatah kata pun, 
memakan buah ara yang dikupas oleh seorang budak wanita di 
sebelahnya. 


Karena tidak terlalu tertarik pada pertarungan sebelumnya, satu- 
satunya hal yang benar-benar dia pedulikan adalah Bach. Hari ini 
adalah tenggat waktu yang dia berikan pada Gaby. Dia ingin 
melihat seberapa besar kemajuan yang telah dicapai Bach setelah 
pelatihan mengerikan yang diberikan oleh Gaby. Bagaimanapun, 
dia adalah penerus yang ditunjuk dari Sethnets. Namun, 
pertarungan Bach diatur hampir di akhir penilaian. Makanya, Mark 
Reuss hanya bisa menunggu dengan sabar. 


Begitu Galata diseret, Gaby berbicara lagi. 


“Zhang Heng, Garba, giliranmu.” 


Bab 759: Giliran Anda 


Setelah empat puluh sembilan hari, Mark Reuss muncul lagi di 
balkon lantai dua.Kali ini, dua budak wanita yang datang 
bersamanya telah digantikan oleh seorang Persia dan seorang 
Parthia.Mereka melakukan yang terbaik untuk melayaninya saat dia 


duduk di kursi. 


Mark Reuss, bagaimanapun, tampaknya tidak terlalu senang karena 
tingkat kehadiran di arena turun lagi dalam dua bulan terakhir.Dia 
harus meningkatkan jumlah pertempuran yang Habitus harus 
lakukan setiap bulan, dan bahkan itu hanya berhasil menarik 
kembali beberapa penonton ke arena.Bersamaan dengan itu, 
Habitus yang tamak juga telah mengambil kesempatan untuk 
meminta bagian yang lebih besar dan komitmennya untuk 
menumbuhkannya sebagai kartu truf sekolah. 


Di sisi lain, Mark Reuss juga sempat mendapat kabar politik dari 
garis depan.Sepertinya kaisar baru, Commodus, tidak mau 
mengambil alih kekacauan yang ditinggalkan oleh ayahnya, 
Aurelius, dan dia sedang bersiap untuk bernegosiasi dengan orang 
Jerman itu.Ini bukan kabar baik bagi Mark Reuss karena tawanan 
perang memainkan peran penting dalam kelompok 
gladiatornya.Sebagian besar gladiator yang sangat berbakat adalah 
tawanan perang, belum lagi dia sibuk mencari penerus 
Sethnets.Mark Reuss hanya bisa menggantungkan semua 
harapannya pada Bach. 


Menurut tradisi, pertunjukan gladiator besar akan diadakan setiap 
kali kaisar baru dimahkotai.Untuk memenangkan hati orang-orang, 
pertunjukan ini gratis dan akan diadakan di Flavian Amphitheatre, 
arena terbesar di seluruh Kekaisaran Romawi.Arena yang didanai 
oleh keluarga kerajaan membutuhkan 80.000 budak dan delapan 
tahun untuk dibangun dan dapat menampung hingga 90.000 
penonton.Mengingat usianya, harus dikatakan bahwa ini adalah 
salah satu keajaiban arsitektur terbesar dalam sejarah. 


Arena tanpa gladiator tidak akan ada gunanya, melihat bagaimana 
mereka menjadi sorotan pertunjukan. 


Meski keluarga kerajaan juga memiliki sekolah gladiator, itu tidak 
cukup besar untuk mendukung pertunjukan megah seperti 
ini.Untuk itu diperlukan kerjasama dari beberapa sekolah gladiator 


dari sektor swasta untuk memasok gladiator mereka.Tentu saja, itu 
tidak gratis.Bagaimanapun, menumbuhkan dan melatih gladiator 
dikenal mahal.Namun, karena sifat pertunjukan ini adalah untuk 
memenangkan hati orang-orang, maka tidak akan ada pemasukan, 
dan penyelenggara harus menanggung biayanya. 


Dan meminta uang dari para bangsawan dan kaisar tidak lebih 
mudah daripada meminta uang dari rakyat jelata. 


Mark Reuss akan kehilangan banyak uang jika dia meminta terlalu 
sedikit uang dari penyelenggara, tetapi dia takut itu akan 
menyinggung perasaan penguasa atau kaisar jika dia meminta 
terlalu banyak.Jika itu terjadi, dia tidak akan bisa tinggal di Roma 
lagi.Biasanya, Mark Reuss akan memilih untuk mengabaikan sedikit 
kerugian.Dengan melakukan itu, dia tidak hanya bisa menunjukkan 
niat baiknya kepada kaisar, tetapi dia tidak akan kehilangan terlalu 
banyak uang juga. 


Tetap saja, ini benar-benar sesuatu yang mengganggunya. 


Marco Cruz datang untuk memeriksa barang-barangnya dengan 
semua masalah dan ketidakpuasan kaisar baru itu.Dia telah 
menghabiskan banyak uang untuk kumpulan budak ini dan harus 
tahu apakah uang yang dia habiskan untuk mereka sepadan. 


Urutan pertempuran ditentukan oleh undian yang diundi 
kemarin.Setelah Gaby memberi hormat kepada Mark Reuss, dia 
mulai mengatur penilaian.Aturan pertempurannya sama dengan 
pertunjukan gladiator, hanya saja mereka akan menggunakan 
senjata kayu kali ini.Dalam pertarungan satu lawan satu, setiap 
gladiator hanya bisa menggunakan satu senjata.Serangan diam- 
diam dari belakang adalah tindakan yang akan dibenci 
penonton.Sisi lain tidak bisa menyerang lawannya jika dia mengaku 
kalah.Selain itu, seorang pelatih akan berada di sana untuk 
bertindak sebagai wasit selama pertempuran. 


Setelah memastikan bahwa semua orang memahami aturannya, 
Gabi memulai absensi. 


Kandidat gladiator pertama yang naik ke atas panggung adalah 
Griff.Seorang warga negara Romawi, sepertinya dia 
beruntung.Lawannya adalah seorang pemuda yang baru saja 
menjadi gladiator selama setengah tahun.Dia sedikit lebih muda 
dari calon gladiator, dan pengalaman bertarungnya tidak 
sekaya.Meskipun demikian, gladiator muda itu menang setelah 
pertarungan yang cukup lama.Kandidat gladiator tidak melawan, 
tetapi dia berhasil menangkap kelemahan Griff, yang akhirnya 
mengalahkannya. 


Gabi kemudian berkomentar, “Kamu harus lebih berkonsentrasi 
pada pertempuran.Anda melakukannya dengan baik selama babak 
pertama, tetapi kemudian, Anda tampak terganggu.Dan 
seranganmu tidak cukup menentukan.Berhati-hatilah terhadap 
lawan Anda adalah hal yang baik, tetapi terkadang, situasinya 
mengharuskan Anda untuk membuat keputusan yang cepat.Bahkan 
keputusan yang salah lebih baik daripada keraguan.“ 


Griff tampak sedikit frustasi saat mendengar komentar itu.Dia tahu 
bahwa Gaby mengatakan yang sebenarnya.Fakta bahwa dia adalah 
pendatang baru, dan ini adalah penilaian terakhir yang menentukan 
nasibnya, tidak dapat dihindari bahwa dia akan terlalu memikirkan 
segalanya.Terkadang ia ragu untuk menyerang saat melihat 
kekurangan lawannya, khawatir itu bisa jadi jebakan.Karenanya, 
dia melewatkan banyak peluang bagus. 


Setelah Gaby memperhatikan Griff untuk waktu yang lama, 
mencoba yang terbaik untuk melawan lawannya, dia 
mengumumkan, “Kamu lulus penilaian.” 


Ekspresi Griff langsung berubah dari khawatir menjadi gembira, 
dan Gaby tidak mengatakan apapun setelah itu.Dia membiarkan dia 
tinggal di kamar di sisi barat. 


Setelah Griff menjadi budak bernama giliran Galata.Lawannya 
adalah seorang gladiator terkenal dengan pengalaman bertempur 
selama tiga tahun.Jika Griff berhati-hati terhadap musuhnya, Galata 
bertindak seolah dia akan menghadapi musuh yang tak terkalahkan. 


Begitu lawannya bergerak, Galata dengan cepat mundur beberapa 
langkah.Dan Gaby tidak senang dengan tanggapannya.Untungnya, 
Galata segera menyadari bahwa tindakannya tersebut akan 
membuatnya kehilangan beberapa poin.Untuk menebus kesalahan 
besarnya, dia membuang postur pertahanannya dan mulai 
menyerang lawannya. 


Namun, lawannya dengan tajam memperhatikan kekurangan dalam 
serangannya dan menghindari serangan Galata dengan mudah, 
berhasil menempatkan pedang latihannya di leher yang terakhir di 
detik berikutnya.Pertempuran itu tidak berlangsung lama, dan dia 
menang dengan mudah.Seketika, wajah Galata menjadi pucat. 


Dia menatap Gaby dengan tatapan memohon, tapi yang terakhir 
tetap tidak tergerak.Gaby kemudian mengumumkan dengan suara 
tanpa ampun, “Kamu telah membuat keputusan yang buruk selama 
pertempuran.Anda menyerang lawan tanpa rencana apa pun, dan 
kemampuan Anda untuk merespons serangan lebih buruk daripada 
babi.Anda gagal dalam penilaian.Pergi ke rumah di timur.” 


“Demi kerja keras yang saya lakukan dalam pelatihan saya, tolong 
beri saya kesempatan lagi.Saya tidak siap kali ini.Lain kali... lain 
kali, saya tidak akan melakukan kesalahan seperti ini lagi, "pinta 
Galata.Dia tahu betul apa artinya pergi ke rumah di timur.Karena 
dia gagal dalam penilaian dan bukan warga negara Romawi seperti 
Griff, satu-satunya takdir yang menunggunya akan dikirim ke 
tambang. 


“Tapi kematian tidak akan memberimu kesempatan kedua, 
anakku,” lanjut Gaby dingin.Setelah itu, dia berkedip, dan dua 
orang pelatih menarik Galata, yang hampir pingsan di tanah. 


Di lantai dua, Mark Reuss tidak mengucapkan sepatah kata pun, 
memakan buah ara yang dikupas oleh seorang budak wanita di 
sebelahnya. 


Karena tidak terlalu tertarik pada pertarungan sebelumnya, satu- 
satunya hal yang benar-benar dia pedulikan adalah Bach.Hari ini 
adalah tenggat waktu yang dia berikan pada Gaby.Dia ingin melihat 
seberapa besar kemajuan yang telah dicapai Bach setelah pelatihan 
mengerikan yang diberikan oleh Gaby.Bagaimanapun, dia adalah 
penerus yang ditunjuk dari Sethnets.Namun, pertarungan Bach 
diatur hampir di akhir penilaian.Makanya, Mark Reuss hanya bisa 
menunggu dengan sabar. 


Begitu Galata diseret, Gaby berbicara lagi. 


“Zhang Heng, Garba, giliranmu.” 


Ch.760 


Bab 760: Evergreen Victor Arena 


Zhang Heng keluar dari kerumunan dan mengambil senjata kayu 
yang diberikan oleh pelatih kepadanya. 


Segera, semua orang memfokuskan pandangan mereka padanya. 


Meskipun mereka telah melalui empat puluh sembilan hari yang 
mengerikan, latihan intensitas tinggi, semua orang telah meningkat 
pesat dibandingkan ketika mereka pertama kali datang ke sekolah 
gladiator. Namun, dilihat dari hasil pertarungan dua ronde 
pertama, para pendatang baru masih belum se-menjanjikan seperti 
para gladiator resmi. 


Jika Griff menderita kekalahan yang mengerikan, maka kekalahan 
Galata hanya bisa dikategorikan sebagai penderitaan murni. Saat 
ini, skor rookie nol banding dua, dengan gladiator resmi di sisi 
pemenang. Setelah menyaksikan pertarungan Galata, atmosfer di 
sisi rookie menjadi jauh lebih tegang. 


Adapun pertempuran yang akan datang, Zhang Heng masih berada 
di ujung yang tidak populer. Selain pertengkaran dengan Bach, dia 
hampir tidak meninggalkan kesan khusus pada yang lain, 
Penampilannya selama pelatihan cukup memuaskan. Di antara 
pendatang baru, dia dianggap biasa-biasa saja dan tidak terlalu 
mencolok. Di sisi lain, lawannya Garba adalah seorang gladiator 
veteran. 


Dengan usianya, datang banyak pengalaman bertempur. 


Ia menjadi gladiator saat berusia dua puluh delapan tahun. Setelah 
itu, dia bekerja sebagai gladiator selama sembilan tahun. Mengingat 
rata-rata usia gladiator yang baru berusia dua puluh lima tahun, 
karier Garba bisa dibilang sebagai keajaiban. Situasinya mirip 
dengan Varo, di mana dia menjadi gladiator untuk melunasi 
utangnya. 


Di tahun ketiganya menjadi gladiator, dia berhasil melunasi 
utangnya. Setelah itu, dia pensiun selama setengah tahun. Karena 
alasan pribadi, dia kembali ke arena setengah tahun setelah 
pensiun, dan dia menjadi gladiator sejak saat itu. 


Dalam sembilan tahun terakhir, dia telah menyaksikan naik 
turunnya pahlawan yang tak terhitung jumlahnya, bahkan 
menyaksikan legenda Sethnets. Dia tidak memiliki terlalu banyak 
rekor pertempuran yang gemilang, tetapi dengan sikap kerja yang 
teliti dan waktu yang dia habiskan untuk bekerja sebagai gladiator, 
dia berhasil menarik sekelompok pelanggan tetap yang akan datang 
dan melihatnya bertarung tidak peduli apapun yang terjadi. 


Dan dia juga dikenal sebagai pohon cemara di Victor Arena. Ada 
juga spekulasi di antara penonton apakah Garba akan mati dalam 
pertempuran atau mundur. Selalu menjadi salah satu topik hangat 
di Victor Arena, beberapa orang bahkan mulai bertaruh. 


Garba dan Zhang Heng kemudian naik ke panggung bersama, di 
mana Garba tersenyum kepada Zhang Heng. Sebaliknya, Zhang 
Heng balas tersenyum sopan. 


Garba sedikit terkejut dengan reaksi Zhang Heng. Ia ada di sana 
untuk menyaksikan penampilan kedua pendatang baru tadi. Pernah 
menjadi pemula, dia tahu pentingnya penilaian akhir bagi mereka, 
dan tidak dapat dihindari bahwa mereka akan merasa gugup. 
Namun, ketika dia melihat ke mata Zhang Heng, dia tidak melihat 
kegugupan di dalamnya. Faktanya, dia sama sekali tidak bisa 
melihatnya. 


Mata yang terakhir setenang langit berbintang di malam hari. 


Garba tidak punya waktu untuk terlalu memikirkannya karena 
pelatih telah memberi isyarat kepada mereka untuk memulai 
pertempuran. Zhang Heng tidak membuat kesalahan yang sama 
seperti yang dilakukan Galata. Dia tidak mengambil inisiatif untuk 
mundur sebelum pertempuran dimulai, dan dia juga tidak 
mengambil posisi bertahan seperti yang dilakukan Griff. Sebagai 
gantinya, ia berinisiatif mendekati Garba di awal pertarungan. Dia 
tidak segera menyerangnya, berubah menjadi postur bertahan tepat 
ketika dia hendak memasuki jangkauan serangan Garba. 


Gaby mengangguk tanpa sadar saat melihat ini. 


Ini adalah langkah terbaik yang akan dilakukan kandidat gladiator 
berkepala dingin selama pertempuran. Meskipun pertunjukan 
gladiator mengharuskan kedua gladiator untuk bertarung satu sama 
lain, itu tetap merupakan bentuk hiburan. Gladiator yang baik tidak 
hanya fokus mengejar kemenangan, tetapi juga harus 
mempertimbangkan preferensi penonton. Kadang-kadang, mereka 
bahkan dapat menggunakan ini untuk membuka jalan menuju 
kemenangan mereka. 


Di permukaan, Zhang Heng dan Griff memiliki strategi pertempuran 
yang sama. Mereka berdua bertahan lebih dulu dan bertarung 
dengan mantap setelah itu. Namun, dua langkah yang ia lakukan 
sebelumnya sudah cukup untuk membangkitkan semangat 
penonton. 


Yang pertama tampak seperti dia akan menyeret pertarungan, 
tetapi yang terakhir meneruskan masalah ini kepada lawannya. 
Sebagai gladiator tertua di Victor Arena, Garba pasti menyadari 
bahwa dia harus menyerang sekarang apa pun yang terjadi. Jadi, 
dia memutuskan untuk tidak menunggu lebih lama lagi. Awalnya, 
dia berencana untuk tinggal dan mencari tahu kekuatan Zhang 
Heng sebelum menyerang. 


Dibandingkan dengan para pendatang baru, kelompok gladiator 
resmi yang ditugaskan untuk mengevaluasi lawan mereka juga 
memiliki sisi negatif. Mereka hampir tidak tahu apa-apa tentang 
lawan mereka. Tidak ada yang aneh tentang ini. Bagaimanapun, 
mereka adalah pendatang baru tanpa catatan pertempuran, kecuali 
Bach, yang dianggap sebagai kartu truf masa depan sekolah. Karena 
tidak satu pun dari mereka yang terkenal, gladiator resmi tidak 
dapat memeriksa latar belakang mereka. 


Gaya bertarung Zhang Heng, kekuatannya, kelemahannya ... ini 
semua tidak diketahui oleh Garba sampai saat dia menyerang 
Zhang Heng. Makanya, dia menjadi sangat berhati-hati saat dua 
dari mereka diminta bertarung. Sebagian besar serangannya 
terutama ditujukan untuk menyelidiki Zhang Heng. 


Sebagai lawan, Zhang Heng juga menanggapi dengan gerakan 
standar yang diajarkan oleh pelatihnya. Meski tidak ada yang 
terlalu mengesankan tentang mereka, setidaknya dia tidak 
membuat kesalahan. Setelah itu, Garba mulai meningkatkan 
agresivitasnya karena rencananya secara bertahap gagal, mencoba 
menekan Zhang Heng untuk mengungkapkan kelemahannya. 


Ini juga metode yang digunakan oleh gladiator veteran untuk 
menghadapi para pendatang baru. Banyak pendatang baru bisa 
menghadapi lawan mereka dengan lebih baik jika lawan mereka 
meluangkan waktu untuk menyerang mereka. Namun, jika lawan 
mereka mulai menyerang mereka dengan agresif, mereka akan 
memiliki waktu yang lebih singkat untuk berpikir, dan itu akan 
membuat mereka panik. Pada saat seperti itu, gladiator veteran 
dapat mengandalkan naluri bertahan hidup untuk mengambil alih 
tubuh. Ini adalah sesuatu yang tidak bisa dilakukan oleh para 
pendatang baru. 


Selain itu, Zhang Heng adalah seorang gladiator yang menggunakan 
dua pedang, dan dia tidak pandai dalam bertahan. Adapun Garba, 
dia adalah seorang Murmilo, dan satu-satunya senjata yang dia 
miliki adalah pedang pendek. Selain itu, dia diberi perisai setinggi 


setengah manusia untuk membela diri. 


Dan dengan pengalaman tempur Garba yang kaya, pedang pendek 
sudah cukup baginya untuk mengalahkan pemuda di hadapannya. 
Benar saja, ketika dia mulai menekannya, Zhang Heng juga 
menyerah pada posisi bertahannya dan mulai menyerangnya. 


Pertempuran mereka tidak terlalu menarik sejauh ini. Mark Reuss 
sangat bosan sehingga dia bahkan tidak mau repot-repot makan 
buah ara di lantai dua. Gabi, di sisi lain, menaruh perhatian penuh 
pada pertempuran itu. Seorang amatir akan melihat ini sebagai 
pertarungan biasa, tetapi hanya seorang ahli yang tahu inti dari 
pertempuran ini. 


Gaby melihat bahwa Zhang Heng sejauh ini tidak melakukan 
kesalahan apa pun. Faktanya, dia sepertinya telah mengatur pikiran 
yang tenang dan jernih ketika dihadapkan pada skenario yang 
berbeda. Ini adalah keuntungan yang sangat langka. Kemampuan 
seperti itu bukanlah sesuatu yang biasanya diraih oleh pendatang 
baru. 


Griff dan Galata adalah contoh terbaik. Dibandingkan dengan 
keduanya, lawan Zhang Heng adalah Garba, fosil hidup di arena 
dengan pengalaman tempur yang sangat berharga. Namun, Zhang 
Heng tidak membiarkan dirinya terpengaruh oleh ritme 
pertarungan Garba. 


Tiba-tiba, Gaby mulai tertarik pada pria timur yang tidak terlalu dia 
perhatikan ini. Dan dia juga teringat adegan saat keduanya bertemu 
untuk pertama kalinya. Dia ingin menakut-nakuti Zhang Heng 
dengan cambuk, tetapi Zhang Heng sepertinya tahu bahwa cambuk 
itu tidak cukup lama untuk sampai padanya. Jadi, dia bahkan tidak 
berkedip. 


Seorang gladiator dengan kualitas psikologis yang luar biasa? 


Gaby merasa diharapkan dia tidak terlalu memperhatikannya 
sebelumnya. 


Mungkin Gaby akhirnya punya sesuatu untuk dinantikan? 


Bab 760: Evergreen Victor Arena 


Zhang Heng keluar dari kerumunan dan mengambil senjata kayu 
yang diberikan oleh pelatih kepadanya. 


Segera, semua orang memfokuskan pandangan mereka padanya. 


Meskipun mereka telah melalui empat puluh sembilan hari yang 
mengerikan, latihan intensitas tinggi, semua orang telah meningkat 
pesat dibandingkan ketika mereka pertama kali datang ke sekolah 
gladiator.Namun, dilihat dari hasil pertarungan dua ronde pertama, 
para pendatang baru masih belum se-menjanjikan seperti para 
gladiator resmi. 


Jika Griff menderita kekalahan yang mengerikan, maka kekalahan 
Galata hanya bisa dikategorikan sebagai penderitaan murni.Saat ini, 
skor rookie nol banding dua, dengan gladiator resmi di sisi 
pemenang.Setelah menyaksikan pertarungan Galata, atmosfer di sisi 
rookie menjadi jauh lebih tegang. 


Adapun pertempuran yang akan datang, Zhang Heng masih berada 
di ujung yang tidak populer.Selain pertengkaran dengan Bach, dia 
hampir tidak meninggalkan kesan khusus pada yang lain, 
Penampilannya selama pelatihan cukup memuaskan.Di antara 
pendatang baru, dia dianggap biasa-biasa saja dan tidak terlalu 
mencolok.Di sisi lain, lawannya Garba adalah seorang gladiator 
veteran. 


Dengan usianya, datang banyak pengalaman bertempur. 


Ia menjadi gladiator saat berusia dua puluh delapan tahun.Setelah 
itu, dia bekerja sebagai gladiator selama sembilan tahun.Mengingat 
rata-rata usia gladiator yang baru berusia dua puluh lima tahun, 
karier Garba bisa dibilang sebagai keajaiban.Situasinya mirip 
dengan Varo, di mana dia menjadi gladiator untuk melunasi 
utangnya. 


Di tahun ketiganya menjadi gladiator, dia berhasil melunasi 
utangnya.Setelah itu, dia pensiun selama setengah tahun.Karena 
alasan pribadi, dia kembali ke arena setengah tahun setelah 
pensiun, dan dia menjadi gladiator sejak saat itu. 


Dalam sembilan tahun terakhir, dia telah menyaksikan naik 
turunnya pahlawan yang tak terhitung jumlahnya, bahkan 
menyaksikan legenda Sethnets.Dia tidak memiliki terlalu banyak 
rekor pertempuran yang gemilang, tetapi dengan sikap kerja yang 
teliti dan waktu yang dia habiskan untuk bekerja sebagai gladiator, 
dia berhasil menarik sekelompok pelanggan tetap yang akan datang 
dan melihatnya bertarung tidak peduli apapun yang terjadi. 


Dan dia juga dikenal sebagai pohon cemara di Victor Arena.Ada 
juga spekulasi di antara penonton apakah Garba akan mati dalam 
pertempuran atau mundur.Selalu menjadi salah satu topik hangat di 
Victor Arena, beberapa orang bahkan mulai bertaruh. 


Garba dan Zhang Heng kemudian naik ke panggung bersama, di 
mana Garba tersenyum kepada Zhang Heng.Sebaliknya, Zhang 
Heng balas tersenyum sopan. 


Garba sedikit terkejut dengan reaksi Zhang Heng.Ia ada di sana 
untuk menyaksikan penampilan kedua pendatang baru tadi.Pernah 
menjadi pemula, dia tahu pentingnya penilaian akhir bagi mereka, 
dan tidak dapat dihindari bahwa mereka akan merasa 
gugup.Namun, ketika dia melihat ke mata Zhang Heng, dia tidak 
melihat kegugupan di dalamnya.Faktanya, dia sama sekali tidak 
bisa melihatnya. 


Mata yang terakhir setenang langit berbintang di malam hari. 


Garba tidak punya waktu untuk terlalu memikirkannya karena 
pelatih telah memberi isyarat kepada mereka untuk memulai 
pertempuran.Zhang Heng tidak membuat kesalahan yang sama 
seperti yang dilakukan Galata.Dia tidak mengambil inisiatif untuk 
mundur sebelum pertempuran dimulai, dan dia juga tidak 
mengambil posisi bertahan seperti yang dilakukan Griff.Sebagai 
gantinya, ia berinisiatif mendekati Garba di awal pertarungan.Dia 
tidak segera menyerangnya, berubah menjadi postur bertahan tepat 
ketika dia hendak memasuki jangkauan serangan Garba. 


Gaby mengangguk tanpa sadar saat melihat ini. 


Ini adalah langkah terbaik yang akan dilakukan kandidat gladiator 
berkepala dingin selama pertempuran.Meskipun pertunjukan 
gladiator mengharuskan kedua gladiator untuk bertarung satu sama 
lain, itu tetap merupakan bentuk hiburan.Gladiator yang baik tidak 
hanya fokus mengejar kemenangan, tetapi juga harus 
mempertimbangkan preferensi penonton.Kadang-kadang, mereka 
bahkan dapat menggunakan ini untuk membuka jalan menuju 
kemenangan mereka. 


Di permukaan, Zhang Heng dan Griff memiliki strategi pertempuran 
yang sama.Mereka berdua bertahan lebih dulu dan bertarung 
dengan mantap setelah itu.Namun, dua langkah yang ia lakukan 
sebelumnya sudah cukup untuk membangkitkan semangat 
penonton. 


Yang pertama tampak seperti dia akan menyeret pertarungan, 
tetapi yang terakhir meneruskan masalah ini kepada 
lawannya.Sebagai gladiator tertua di Victor Arena, Garba pasti 
menyadari bahwa dia harus menyerang sekarang apa pun yang 
terjadi.Jadi, dia memutuskan untuk tidak menunggu lebih lama 
lagi.Awalnya, dia berencana untuk tinggal dan mencari tahu 
kekuatan Zhang Heng sebelum menyerang. 


Dibandingkan dengan para pendatang baru, kelompok gladiator 
resmi yang ditugaskan untuk mengevaluasi lawan mereka juga 
memiliki sisi negatif. Mereka hampir tidak tahu apa-apa tentang 
lawan mereka.Tidak ada yang aneh tentang ini.Bagaimanapun, 
mereka adalah pendatang baru tanpa catatan pertempuran, kecuali 
Bach, yang dianggap sebagai kartu truf masa depan sekolah.Karena 
tidak satu pun dari mereka yang terkenal, gladiator resmi tidak 
dapat memeriksa latar belakang mereka. 


Gaya bertarung Zhang Heng, kekuatannya, kelemahannya.ini semua 
tidak diketahui oleh Garba sampai saat dia menyerang Zhang 
Heng.Makanya, dia menjadi sangat berhati-hati saat dua dari 
mereka diminta bertarung.Sebagian besar serangannya terutama 
ditujukan untuk menyelidiki Zhang Heng. 


Sebagai lawan, Zhang Heng juga menanggapi dengan gerakan 
standar yang diajarkan oleh pelatihnya.Meski tidak ada yang terlalu 
mengesankan tentang mereka, setidaknya dia tidak membuat 
kesalahan.Setelah itu, Garba mulai meningkatkan agresivitasnya 
karena rencananya secara bertahap gagal, mencoba menekan Zhang 
Heng untuk mengungkapkan kelemahannya. 


Ini juga metode yang digunakan oleh gladiator veteran untuk 
menghadapi para pendatang baru.Banyak pendatang baru bisa 
menghadapi lawan mereka dengan lebih baik jika lawan mereka 
meluangkan waktu untuk menyerang mereka.Namun, jika lawan 
mereka mulai menyerang mereka dengan agresif, mereka akan 
memiliki waktu yang lebih singkat untuk berpikir, dan itu akan 
membuat mereka panik.Pada saat seperti itu, gladiator veteran 
dapat mengandalkan naluri bertahan hidup untuk mengambil alih 
tubuh.Ini adalah sesuatu yang tidak bisa dilakukan oleh para 
pendatang baru. 


Selain itu, Zhang Heng adalah seorang gladiator yang menggunakan 
dua pedang, dan dia tidak pandai dalam bertahan.Adapun Garba, 
dia adalah seorang Murmilo, dan satu-satunya senjata yang dia 
miliki adalah pedang pendek.Selain itu, dia diberi perisai setinggi 


setengah manusia untuk membela diri. 


Dan dengan pengalaman tempur Garba yang kaya, pedang pendek 
sudah cukup baginya untuk mengalahkan pemuda di 
hadapannya.Benar saja, ketika dia mulai menekannya, Zhang Heng 
juga menyerah pada posisi bertahannya dan mulai menyerangnya. 


Pertempuran mereka tidak terlalu menarik sejauh ini.Mark Reuss 
sangat bosan sehingga dia bahkan tidak mau repot-repot makan 
buah ara di lantai dua.Gabi, di sisi lain, menaruh perhatian penuh 
pada pertempuran itu.Seorang amatir akan melihat ini sebagai 
pertarungan biasa, tetapi hanya seorang ahli yang tahu inti dari 
pertempuran ini. 


Gaby melihat bahwa Zhang Heng sejauh ini tidak melakukan 
kesalahan apa pun.Faktanya, dia sepertinya telah mengatur pikiran 
yang tenang dan jernih ketika dihadapkan pada skenario yang 
berbeda.Ini adalah keuntungan yang sangat langka.Kemampuan 
seperti itu bukanlah sesuatu yang biasanya diraih oleh pendatang 
baru. 


Griff dan Galata adalah contoh terbaik.Dibandingkan dengan 
keduanya, lawan Zhang Heng adalah Garba, fosil hidup di arena 
dengan pengalaman tempur yang sangat berharga.Namun, Zhang 
Heng tidak membiarkan dirinya terpengaruh oleh ritme 
pertarungan Garba. 


Tiba-tiba, Gaby mulai tertarik pada pria timur yang tidak terlalu dia 
perhatikan ini.Dan dia juga teringat adegan saat keduanya bertemu 
untuk pertama kalinya.Dia ingin menakut-nakuti Zhang Heng 
dengan cambuk, tetapi Zhang Heng sepertinya tahu bahwa cambuk 
itu tidak cukup lama untuk sampai padanya.Jadi, dia bahkan tidak 
berkedip. 


Seorang gladiator dengan kualitas psikologis yang luar biasa? 


Gaby merasa diharapkan dia tidak terlalu memperhatikannya 
sebelumnya. 


Mungkin Gaby akhirnya punya sesuatu untuk dinantikan? 


Ch.761 


Bab 761: Tidak Dapat Anda Melakukan Sesuatu yang Baru? 
Tanpa disadari, kesan Gaby terhadap Zhang Heng meningkat tajam. 


Sejauh ini, performa Zhang Heng saat ini sudah cukup untuk lolos 
penilaian akhir. Namun, Gaby tidak menghentikan pertarungannya 
dengan Garba. Kecuali pertempuran yang akan menjadi jalan 
buntu, penilaian akhir umumnya memungkinkan peserta untuk 
menyelesaikan pertempuran. Selain itu, Gabi juga ingin melihat apa 
yang bisa dilakukan Zhang Heng untuk meningkatkan pertempuran 
lebih jauh. Jadi, dia hanya berdiri di samping, tidak mengatakan 
apa-apa, dan terus mengamati Zhang Heng. 


Ini bukan pertama kalinya Garba mengejutkan Zhang Heng. Di 
bawah tekanan, Zhang Heng menyerah untuk bertahan, tapi itu 
tidak mengejutkannya. Namun, keberanian dan serangannya yang 
menentukan bukanlah sesuatu yang diharapkan Garba. Jurus 
serangan Zhang Heng tidak begitu istimewa, dan kekuatan serta 
kecepatannya biasa-biasa saja, tapi Garba masih dirugikan dalam 
pertempuran ini. Dan alasannya sederhana. 


Itu karena Zhang Heng memiliki dua pedang, tetapi Garba hanya 
memiliki satu. Meskipun Dimachaerus memiliki angka kematian 
yang relatif tinggi di antara gladiator, itu bukannya tanpa 
kelebihan. Zhang Heng meninggalkan kemampuan pertahanannya 
memungkinkan dia untuk menggandakan kemampuan ofensifnya. 
Begitu Zhang Heng mulai menyerang, Garba harus fokus pada 
pertahanannya. Dengan kata lain, itu akan memperlambat gerakan 
ofensifnya. 


Garba tidak khawatir tentang itu karena kekuatan murmillo tidak 
menyerang tapi bertahan. Selama perisai menara ada di depannya, 


semua serangan akan merindukannya. Selain itu, dia masih 
memiliki helm raksasa. Kemampuan pertahanan murmillo 
sebanding dengan dinding yang dibangun dengan baik. 


Namun, itu tidak berarti bahwa murmillo tidak terkalahkan di 
arena. Hanya ada beberapa jenis gladiator di arena, dan masing- 
masing dari mereka telah dipelajari dengan saksama. Zhang Heng 
sekarang mengadopsi metode standar untuk menangani murmillo. 


Perisai menara yang dibawanya bisa memberinya banyak 
kemampuan pertahanan, tetapi itu juga akan mengurangi 
kelincahan murmillo. 


Selama pertempuran, Zhang Heng terus mengitari Garba. Dua peran 
yang bertukar, dan orang yang menguji kemampuan ofensif lawan 
adalah Zhang Heng. Di sisi lain, Garba tengah menatap lawannya 
melalui celah di helm. Ketika Zhang Heng pindah, dia akan berbalik 
untuk memastikan bahwa perisai itu bisa melindunginya. 


Sejauh ini, meski Garba belum bisa mendapatkan keuntungan 
apapun, dia masih sangat yakin bisa memenangkan pertarungan ini. 
Bagaimanapun, dia telah mengalami banyak pertempuran sengit 
dan pandai menangani situasi seperti ini. 


Tapi sekali lagi, ketenangan Zhang Heng jauh melampaui 
harapannya. Tetap saja, Garba sangat yakin bahwa dia akan 
menjadi pemenang terakhir dalam pertarungan ini. 


Banyak orang yang membenci Garba karena usianya, mengira 
bahwa kebugaran fisik Garba telah memburuk. Dan mereka tidak 
salah. Secara teknis, hanya kekuatan, kecepatan, dan kelincahannya 
yang menjadi lebih buruk. Namun, daya tahannya semakin kuat 
selama bertahun-tahun. Selain itu, dia juga menemukan cara untuk 
memanfaatkan staminanya sepenuhnya. Jika Zhang Heng berpikir 
bahwa dia bisa membuat dia kelelahan hanya karena dia masih 
muda, itu berarti dia telah jatuh ke dalam perangkapnya. 


Namun, Zhang Heng, di sisi lain, sepertinya tidak menyadari 
masalah ini. Dia masih mencoba mengitari Garba, mencoba 
menyerangnya dari segala sudut dan arah. Semua serangan, 
bagaimanapun, diblokir oleh perisai menara Garba. Untuk 
menghindari menjadi terlalu pasif, Garba akan menyerang Zhang 
Heng beberapa kali dengan pedang pendeknya. 


Dan Garba sangat licik. Zhang Heng sengaja mengungkap 
kelemahannya untuk mengelabui dia agar lengah. Namun, Garba 
tidak terpesona. Dia akan mundur selangkah setiap kali setelah dia 
memberikan pukulan ke Zhang Heng. Dan dia berhasil memotong 
lengan Zhang Heng ketika dia mencoba menyerang. 


Pelatih yang bertugas sebagai wasit menilai bahwa meskipun 
mereka menggunakan pedang sungguhan, lukanya tidak boleh 
terlalu dalam. Karenanya, pertempuran berkecamuk. Serangan yang 
sukses ini juga berhasil meyakinkan Garba bahwa tidak ada yang 
salah dengan strateginya. Dia memandang Zhang Heng dan 
berpikir, Wah, kamu masih terlalu muda untuk melawanku.' 


Benar saja, semua orang mengira pertempuran akan segera 
berakhir. 


Namun, wajah Zhang Heng masih belum menunjukkan ekspresi. 
Dia pikir sudah hampir waktunya baginya untuk mengakhiri 
aktingnya. Selanjutnya, menggunakan setiap keterampilan yang dia 
miliki, dia perlu membuat akhir yang mengesankan untuk 
pertempuran ini. 


Rencana Zhang Heng, bagaimanapun, adalah lulus penilaian 
dengan cara yang sederhana. Setelah menghentikan kepura-puraan 
sebelumnya, sekarang saatnya untuk memamerkan keterampilan 
aslinya dalam pertarungan terakhir. Kesan Gaby saat ini terhadap 
Zhang Heng telah berubah dari kandidat biasa-biasa saja yang tidak 
berbakat menjadi gladiator muda berkepala dingin dengan masa 
depan yang menjanjikan. Dia berpikir bahwa mungkin ada baiknya 


sekolah berinvestasi padanya. 


Itu lebih dari cukup untuk Zhang Heng. Itu adalah kesan yang ingin 
dia tinggalkan pada orang lain. Dia tidak ingin menjadi gladiator 
bintang seperti Bach, tetapi ingin menemukan penjelasan yang 
masuk akal tentang bagaimana dia mengalahkan lawannya di arena 
di masa depan. 


Ini bukanlah keseimbangan yang bisa dicapai dengan mudah. 
Namun, sepertinya Zhang Heng tidak memiliki masalah dalam 
menjalankannya. Ketika semua kandidat gladiator berpikir keras 
tentang bagaimana untuk lulus penilaian, Zhang Heng berpikir 
tentang bagaimana mengalahkan lawannya secara tidak mencolok 
dan se-masuk akal mungkin. 


Sejauh ini, dia telah melakukannya dengan cukup baik. Bahkan 
Gaby, pria berpengetahuan luas yang bertanggung jawab atas 
sekolah gladiator, bisa tertipu olehnya. Dia tidak curiga bahwa 
Zhang Heng dengan sengaja menyembunyikan kekuatannya, dan 
dia mungkin tidak akan berpikir bahwa seseorang akan cukup 
berani untuk menyembunyikan kekuatan mereka dalam penilaian 
akhir. 


Namun, Zhang Heng tidak berhasil menipu beberapa dari mereka. 
Bach, sebagai contoh, yang bertempur melawan Zhang Heng, tetap 
membuka matanya lebar-lebar selama pertempuran, takut dia akan 
melewatkan beberapa detail penting. 


Melihat Zhang Heng berpura-pura menyerang perlahan, Bach mau 
tidak mau mengkritik dalam hatinya. 


Di mana serangan ganas yang kau gunakan padaku malam itu ?! 


Dan ketika dia melihat Zhang Heng terluka di lengannya secara 
tidak sengaja oleh Garba, Bach hampir berteriak keras. 


“Bagaimana dia bisa menyakitimu?” dia pikir. “Aku bahkan tidak 
bisa menyentuhmu malam itu! 


Di antara banyak gladiator, Garba dianggap sebagai gladiator yang 
terampil, hanya saja tidak mampu seperti Zhang Heng. Ketika Bach 
menempatkan dirinya pada posisi Zhang Heng, dia tahu Garba akan 
segera mengaku kalah, atau dia akan dibagi dua oleh Zhang Heng. 


Pada malam itu, ketika Bach bertengkar dengan Zhang Heng, dia 
tahu bahwa dia tidak akan pernah bisa mengalahkan Zhang Heng. 
Tekanan ada padanya dari awal hingga akhir pertempuran. 
Sekarang, dia harus berpura-pura bahwa dia tidak lebih kuat dari 
Garba. Tidak peduli bagaimana orang melihatnya, ada sesuatu yang 
tidak beres. Itulah mengapa Bach menaruh perhatian penuh pada 
pertempuran tersebut, sudah berulang kali mengulang pertarungan 
antara dia dan Zhang Heng dalam pikirannya. Tetap saja, dia tidak 
bisa mengetahui apakah Zhang Heng sengaja kalah darinya atau dia 
benar-benar kalah dalam pertempuran. Dan kontes hari ini mungkin 
bisa menjawab pertanyaan yang membuatnya bingung selama 
berhari-hari. 


Selain Bach, orang lain di sudut sedang memperhatikan 
pertempuran itu. Itu adalah pelatih Persia lama yang dijumpai 
Zhang Heng ketika dia datang ke sekolah pada hari pertama. Dia 
tidak bertanggung jawab untuk melatih orang-orang baru, dan 
secara tegas, ini adalah kedua kalinya dia bertemu Zhang Heng. 


Pelatih tua itu sepertinya sangat tertarik pada Zhang Heng. Karena 
dia berdiri jauh dari panggung, Zhang Heng tidak 
memperhatikannya. 


Selain itu, drama itu akan segera berakhir. Zhang Heng mulai 
menyelesaikan semuanya. Setelah lengan kirinya terluka, dia 
mengubah gaya bertarungnya dan menjadi lebih agresif. 


Garba sangat gembira saat melihat Zhang Heng menyerang dia. 
Apakah ikan akhirnya mengambil umpan? 


Gaby juga membuat penilaian yang sama. Dia mengira Zhang Heng 
mulai kehilangan kesabarannya. Bach adalah satu-satunya yang 
menderu di dalam hatinya. 


Sudah waktunya! Dia akan menyerangnya sekarang! ' 


Kemudian dia melihat bahwa Zhang Heng menyerah untuk 
menyerang area vital Garba lainnya. Sebaliknya, dia memusatkan 
perhatian pada mata Garba. 


Garba terkejut pada awalnya. Bagaimanapun, dia adalah murmillo 
dengan helm pelindung raksasa di atasnya, tidak pernah mengira 
pedang kayu di tangan Zhang Heng bisa menyakitinya. Tetapi dia 
segera menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak benar. Zhang Heng 
tidak akan menggunakan pedangnya untuk menembus celah kecil 
helm itu untuk melukai matanya. Sebaliknya, dia sebenarnya 
mencoba menghalangi penglihatannya. 


Meskipun helm yang hampir tertutup sepenuhnya dapat melindungi 
kepalanya secara efektif, itu juga akan menyebabkan dia memiliki 
titik buta. Inilah salah satu alasan mengapa Garba harus mengikuti 
gerakan Zhang Heng. Setelah penglihatannya diblokir, Garba hanya 
bisa menilai posisi Zhang Heng berdasarkan suaranya dan 
memposisikan dirinya satu detik sebelumnya. 


Namun hingga saat ini, Garba masih bisa menjaga ketenangannya 
karena sebelumnya seseorang pernah menggunakan taktik serupa. 
Selama dia bisa membela diri dengan baik, Zhang Heng tidak akan 
bisa menyakitinya. Bahkan, Garba pun berhasil mengetahui niat 
Zhang Heng. Dia tahu bahwa Zhang Heng membidik pinggang 
kirinya. 


“Menangkapmu! 


Kilatan cahaya melintas di mata Garba, dan kali ini dia tidak 
bertahan lagi. 


Sebaliknya, ia berinisiatif membuat dirinya rentan diserang. Pedang 
latihan di tangan kanannya siap menyerang Zhang Heng. Sebelum 
Zhang Heng bisa menyerang pinggang kirinya, dia pergi dan 
menikam leher Zhang Heng terlebih dahulu. 


Pertarungan ini tidak akan berakhir dengan seri. Berdasarkan 
perhitungan Garba, dia tahu bahwa pedangnya akan mencapai 
leher Zhang Heng terlebih dahulu. Dan dia benar tentang itu. 
Namun, yang tidak dia duga adalah bahwa dewi keberuntungan 
menyukai Zhang Heng saat ini. Ketika Zhang Heng melihat bahwa 
rencananya akan segera gagal, tangannya yang lain membuat 
perjuangan terakhir dan menyerah untuk memblokir 
penglihatannya, tetapi sebaliknya, dia menggunakan pedang 
kayunya untuk menusuk helmnya. Dan itu langsung masuk ke 
lubang observasi di depan helmnya. 


Dari jauh, Bach hendak mengutuk Zhang Heng. 


“Kebetulan lain? Tentu! Kenapa tidak?! Itu hanya kebetulan! Tidak 
bisakah kamu melakukan sesuatu yang baru ?! “ 


Bab 761: Tidak Dapat Anda Melakukan Sesuatu yang Baru? 


Tanpa disadari, kesan Gaby terhadap Zhang Heng meningkat tajam. 


Sejauh ini, performa Zhang Heng saat ini sudah cukup untuk lolos 
penilaian akhir.Namun, Gaby tidak menghentikan pertarungannya 
dengan Garba.Kecuali pertempuran yang akan menjadi jalan buntu, 
penilaian akhir umumnya memungkinkan peserta untuk 
menyelesaikan pertempuran.Selain itu, Gabi juga ingin melihat apa 


yang bisa dilakukan Zhang Heng untuk meningkatkan pertempuran 
lebih jauh.Jadi, dia hanya berdiri di samping, tidak mengatakan 
apa-apa, dan terus mengamati Zhang Heng. 


Ini bukan pertama kalinya Garba mengejutkan Zhang Heng.Di 
bawah tekanan, Zhang Heng menyerah untuk bertahan, tapi itu 
tidak mengejutkannya.Namun, keberanian dan serangannya yang 
menentukan bukanlah sesuatu yang diharapkan Garba.Jurus 
serangan Zhang Heng tidak begitu istimewa, dan kekuatan serta 
kecepatannya biasa-biasa saja, tapi Garba masih dirugikan dalam 
pertempuran ini.Dan alasannya sederhana. 


Itu karena Zhang Heng memiliki dua pedang, tetapi Garba hanya 
memiliki satu.Meskipun Dimachaerus memiliki angka kematian 
yang relatif tinggi di antara gladiator, itu bukannya tanpa 
kelebihan.Zhang Heng meninggalkan kemampuan pertahanannya 
memungkinkan dia untuk menggandakan kemampuan 
ofensifnya.Begitu Zhang Heng mulai menyerang, Garba harus fokus 
pada pertahanannya.Dengan kata lain, itu akan memperlambat 
gerakan ofensifnya. 


Garba tidak khawatir tentang itu karena kekuatan murmillo tidak 
menyerang tapi bertahan.Selama perisai menara ada di depannya, 
semua serangan akan merindukannya.Selain itu, dia masih memiliki 
helm raksasa.Kemampuan pertahanan murmillo sebanding dengan 
dinding yang dibangun dengan baik. 


Namun, itu tidak berarti bahwa murmillo tidak terkalahkan di 
arena.Hanya ada beberapa jenis gladiator di arena, dan masing- 
masing dari mereka telah dipelajari dengan saksama.Zhang Heng 
sekarang mengadopsi metode standar untuk menangani murmillo. 


Perisai menara yang dibawanya bisa memberinya banyak 
kemampuan pertahanan, tetapi itu juga akan mengurangi 
kelincahan murmillo. 


Selama pertempuran, Zhang Heng terus mengitari Garba.Dua peran 
yang bertukar, dan orang yang menguji kemampuan ofensif lawan 
adalah Zhang Heng.Di sisi lain, Garba tengah menatap lawannya 
melalui celah di helm.Ketika Zhang Heng pindah, dia akan berbalik 
untuk memastikan bahwa perisai itu bisa melindunginya. 


Sejauh ini, meski Garba belum bisa mendapatkan keuntungan 
apapun, dia masih sangat yakin bisa memenangkan pertarungan 
ini.Bagaimanapun, dia telah mengalami banyak pertempuran sengit 
dan pandai menangani situasi seperti ini. 


Tapi sekali lagi, ketenangan Zhang Heng jauh melampaui 
harapannya.Tetap saja, Garba sangat yakin bahwa dia akan menjadi 
pemenang terakhir dalam pertarungan ini. 


Banyak orang yang membenci Garba karena usianya, mengira 
bahwa kebugaran fisik Garba telah memburuk.Dan mereka tidak 
salah.Secara teknis, hanya kekuatan, kecepatan, dan kelincahannya 
yang menjadi lebih buruk.Namun, daya tahannya semakin kuat 
selama bertahun-tahun.Selain itu, dia juga menemukan cara untuk 
memanfaatkan staminanya sepenuhnya.Jika Zhang Heng berpikir 
bahwa dia bisa membuat dia kelelahan hanya karena dia masih 
muda, itu berarti dia telah jatuh ke dalam perangkapnya. 


Namun, Zhang Heng, di sisi lain, sepertinya tidak menyadari 
masalah ini.Dia masih mencoba mengitari Garba, mencoba 
menyerangnya dari segala sudut dan arah.Semua serangan, 
bagaimanapun, diblokir oleh perisai menara Garba.Untuk 
menghindari menjadi terlalu pasif, Garba akan menyerang Zhang 
Heng beberapa kali dengan pedang pendeknya. 


Dan Garba sangat licik.7hang Heng sengaja mengungkap 
kelemahannya untuk mengelabui dia agar lengah.Namun, Garba 
tidak terpesona.Dia akan mundur selangkah setiap kali setelah dia 
memberikan pukulan ke Zhang Heng.Dan dia berhasil memotong 
lengan Zhang Heng ketika dia mencoba menyerang. 


Pelatih yang bertugas sebagai wasit menilai bahwa meskipun 
mereka menggunakan pedang sungguhan, lukanya tidak boleh 
terlalu dalam.Karenanya, pertempuran berkecamuk.Serangan yang 
sukses ini juga berhasil meyakinkan Garba bahwa tidak ada yang 
salah dengan strateginya.Dia memandang Zhang Heng dan berpikir, 
Wah, kamu masih terlalu muda untuk melawanku.” 


Benar saja, semua orang mengira pertempuran akan segera 
berakhir. 


Namun, wajah Zhang Heng masih belum menunjukkan ekspresi.Dia 
pikir sudah hampir waktunya baginya untuk mengakhiri 
aktingnya.Selanjutnya, menggunakan setiap keterampilan yang dia 
miliki, dia perlu membuat akhir yang mengesankan untuk 
pertempuran ini. 


Rencana Zhang Heng, bagaimanapun, adalah lulus penilaian 
dengan cara yang sederhana.Setelah menghentikan kepura-puraan 
sebelumnya, sekarang saatnya untuk memamerkan keterampilan 
aslinya dalam pertarungan terakhir.Kesan Gaby saat ini terhadap 
Zhang Heng telah berubah dari kandidat biasa-biasa saja yang tidak 
berbakat menjadi gladiator muda berkepala dingin dengan masa 
depan yang menjanjikan.Dia berpikir bahwa mungkin ada baiknya 
sekolah berinvestasi padanya. 


Itu lebih dari cukup untuk Zhang Heng.Itu adalah kesan yang ingin 
dia tinggalkan pada orang lain.Dia tidak ingin menjadi gladiator 
bintang seperti Bach, tetapi ingin menemukan penjelasan yang 
masuk akal tentang bagaimana dia mengalahkan lawannya di arena 
di masa depan. 


Ini bukanlah keseimbangan yang bisa dicapai dengan 
mudah.Namun, sepertinya Zhang Heng tidak memiliki masalah 
dalam menjalankannya.Ketika semua kandidat gladiator berpikir 
keras tentang bagaimana untuk lulus penilaian, Zhang Heng 
berpikir tentang bagaimana mengalahkan lawannya secara tidak 
mencolok dan se-masuk akal mungkin. 


Sejauh ini, dia telah melakukannya dengan cukup baik.Bahkan 
Gaby, pria berpengetahuan luas yang bertanggung jawab atas 
sekolah gladiator, bisa tertipu olehnya.Dia tidak curiga bahwa 
Zhang Heng dengan sengaja menyembunyikan kekuatannya, dan 
dia mungkin tidak akan berpikir bahwa seseorang akan cukup 
berani untuk menyembunyikan kekuatan mereka dalam penilaian 
akhir. 


Namun, Zhang Heng tidak berhasil menipu beberapa dari 
mereka.Bach, sebagai contoh, yang bertempur melawan Zhang 
Heng, tetap membuka matanya lebar-lebar selama pertempuran, 
takut dia akan melewatkan beberapa detail penting. 


Melihat Zhang Heng berpura-pura menyerang perlahan, Bach mau 
tidak mau mengkritik dalam hatinya. 


“Di mana serangan ganas yang kau gunakan padaku malam itu ?' 


Dan ketika dia melihat Zhang Heng terluka di lengannya secara 
tidak sengaja oleh Garba, Bach hampir berteriak keras. 


“Bagaimana dia bisa menyakitimu?” dia pikir. “Aku bahkan tidak 
bisa menyentuhmu malam itu! 


Di antara banyak gladiator, Garba dianggap sebagai gladiator yang 
terampil, hanya saja tidak mampu seperti Zhang Heng.Ketika Bach 
menempatkan dirinya pada posisi Zhang Heng, dia tahu Garba akan 
segera mengaku kalah, atau dia akan dibagi dua oleh Zhang Heng. 


Pada malam itu, ketika Bach bertengkar dengan Zhang Heng, dia 
tahu bahwa dia tidak akan pernah bisa mengalahkan Zhang 
Heng.Tekanan ada padanya dari awal hingga akhir 
pertempuran.Sekarang, dia harus berpura-pura bahwa dia tidak 
lebih kuat dari Garba.Tidak peduli bagaimana orang melihatnya, 


ada sesuatu yang tidak beres.Itulah mengapa Bach menaruh 
perhatian penuh pada pertempuran tersebut, sudah berulang kali 
mengulang pertarungan antara dia dan Zhang Heng dalam 
pikirannya.Tetap saja, dia tidak bisa mengetahui apakah Zhang 
Heng sengaja kalah darinya atau dia benar-benar kalah dalam 
pertempuran.Dan kontes hari ini mungkin bisa menjawab 
pertanyaan yang membuatnya bingung selama berhari-hari. 


Selain Bach, orang lain di sudut sedang memperhatikan 
pertempuran itu.Itu adalah pelatih Persia lama yang dijumpai 
Zhang Heng ketika dia datang ke sekolah pada hari pertama.Dia 
tidak bertanggung jawab untuk melatih orang-orang baru, dan 
secara tegas, ini adalah kedua kalinya dia bertemu Zhang Heng. 


Pelatih tua itu sepertinya sangat tertarik pada Zhang Heng.Karena 
dia berdiri jauh dari panggung, Zhang Heng tidak 
memperhatikannya. 


Selain itu, drama itu akan segera berakhir.Zhang Heng mulai 
menyelesaikan semuanya.Setelah lengan kirinya terluka, dia 
mengubah gaya bertarungnya dan menjadi lebih agresif. 


Garba sangat gembira saat melihat Zhang Heng menyerang 
dia.Apakah ikan akhirnya mengambil umpan? 


Gaby juga membuat penilaian yang sama.Dia mengira Zhang Heng 
mulai kehilangan kesabarannya.Bach adalah satu-satunya yang 
menderu di dalam hatinya. 


Sudah waktunya! Dia akan menyerangnya sekarang! 


Kemudian dia melihat bahwa Zhang Heng menyerah untuk 
menyerang area vital Garba lainnya.Sebaliknya, dia memusatkan 
perhatian pada mata Garba. 


Garba terkejut pada awalnya.Bagaimanapun, dia adalah murmillo 
dengan helm pelindung raksasa di atasnya, tidak pernah mengira 
pedang kayu di tangan Zhang Heng bisa menyakitinya.Tetapi dia 
segera menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak benar.Zhang Heng 
tidak akan menggunakan pedangnya untuk menembus celah kecil 
helm itu untuk melukai matanya.Sebaliknya, dia sebenarnya 
mencoba menghalangi penglihatannya. 


Meskipun helm yang hampir tertutup sepenuhnya dapat melindungi 
kepalanya secara efektif, itu juga akan menyebabkan dia memiliki 
titik buta.Inilah salah satu alasan mengapa Garba harus mengikuti 
gerakan Zhang Heng.Setelah penglihatannya diblokir, Garba hanya 
bisa menilai posisi Zhang Heng berdasarkan suaranya dan 
memposisikan dirinya satu detik sebelumnya. 


Namun hingga saat ini, Garba masih bisa menjaga ketenangannya 
karena sebelumnya seseorang pernah menggunakan taktik 
serupa.Selama dia bisa membela diri dengan baik, Zhang Heng 
tidak akan bisa menyakitinya.Bahkan, Garba pun berhasil 
mengetahui niat Zhang Heng.Dia tahu bahwa Zhang Heng 
membidik pinggang kirinya. 


“Menangkapmu! 


Kilatan cahaya melintas di mata Garba, dan kali ini dia tidak 
bertahan lagi. 


Sebaliknya, ia berinisiatif membuat dirinya rentan diserang.Pedang 
latihan di tangan kanannya siap menyerang Zhang Heng.Sebelum 
Zhang Heng bisa menyerang pinggang kirinya, dia pergi dan 
menikam leher Zhang Heng terlebih dahulu. 


Pertarungan ini tidak akan berakhir dengan seri.Berdasarkan 
perhitungan Garba, dia tahu bahwa pedangnya akan mencapai 
leher Zhang Heng terlebih dahulu.Dan dia benar tentang 
itu.Namun, yang tidak dia duga adalah bahwa dewi keberuntungan 


menyukai Zhang Heng saat ini.Ketika Zhang Heng melihat bahwa 
rencananya akan segera gagal, tangannya yang lain membuat 
perjuangan terakhir dan menyerah untuk memblokir 
penglihatannya, tetapi sebaliknya, dia menggunakan pedang 
kayunya untuk menusuk helmnya.Dan itu langsung masuk ke 
lubang observasi di depan helmnya. 


Dari jauh, Bach hendak mengutuk Zhang Heng. 


“Kebetulan lain? Tentu! Kenapa tidak? Itu hanya kebetulan! Tidak 
bisakah kamu melakukan sesuatu yang baru ? ' 


Ch.762 


Bab 762: Bach yang Menyenangkan 


Helm murmillo dirancang untuk melindungi kepala gladiator. 
Dengan berat sekitar empat kilogram, itu kedap udara, seperti 
kaleng besi. Ada lubang di depan helm yang memungkinkan 
gladiator melihat sekelilingnya. 


Biasanya sulit bagi lawan untuk menancapkan pedangnya ke dalam 
lubang observasi karena ukurannya yang kecil, belum lagi gladiator 
akan bergerak-gerak juga. 


Ini membutuhkan pengamatan yang tajam dan kontrol daya yang 
tepat untuk melakukan prestasi seperti itu. Melihat pertarungan 
Zhang Heng sebelumnya dengan Garba, Zhang Heng belum 
memiliki kemampuan seperti itu dulu. Dengan kata lain, itu hanya 
kebetulan bahwa Zhang Heng berhasil menancapkan pedangnya ke 
dalam lubang observasi. 


Wasit memeriksa lagi dan memastikan bahwa pedang latihan Zhang 
Heng benar-benar menembus mata Garba, jadi dia mengumumkan 
bahwa pemenang akhir pertempuran itu adalah Zhang Heng. 


Setelah hening beberapa saat, para pemula mulai bersorak 
untuknya. Meskipun Griff, yang pertama melangkah ke atas 
panggung, telah lulus penilaian, dia masih kalah dari lawannya. 
Sampai Zhang Heng mengalahkan lawannya, para pemula meraih 
kemenangan resmi pertama mereka. 


Dan Garba bukan hanya gladiator sembarangan. Dia adalah seorang 
gladiator terkenal di Victor Arena. Kemenangan Zhang Heng telah 
memberikan dorongan moral yang besar bagi semua kandidat 


gladiator. 


Di saat yang sama, Garba melepas helmnya. Meskipun dia 
menggelengkan kepalanya dengan menyesal, dia tidak terlalu 
marah. Di usianya, dia telah melihat segala macam hal aneh di 
arena. Bukan perasaan yang baik bagi seorang gladiator veteran 
untuk kalah dari calon gladiator, tapi untungnya, ini bukan 
pertunjukan gladiator formal. 


Dan sampai saat ini, dia tidak merasa ada masalah dengan strategi 
yang dia ambil sebelumnya. Pada akhirnya, dia tidak beruntung 
karena kalah dalam pertempuran. Dia tidak berpikir kekalahannya 
tidak dapat diterima karena kemungkinan dia menghadapi 
kekalahan seperti itu adalah satu dari ratusan pertempuran. Setelah 
pertempuran berakhir, dia memberi selamat kepada Zhang Heng. 


Selamat, lain kali kita bertarung lagi, kita akan bertarung di arena. 


Saya menantikan hari itu. Zhang Heng menjawab dan kemudian 
menatap Gaby, yang mengangguk padanya, “Kamu lulus penilaian. 
Sekarang kamu bisa pergi ke kamar di barat dan menunggu. ” 


Meski keberuntungan Zhang Heng berperan besar dalam 
kemenangannya, Gaby cukup puas dengan penampilan Zhang Heng. 
Dia kemudian menambahkan, “Pertarungan yang bagus. 
Pertahankan kerja bagus. “ 


Zhang Heng mengembalikan dua pedang latihan ke pelatih di 
samping, turun dari panggung, dan melihat Bach dan saudara 
Jermaniknya mulai padanya dengan mata terbuka lebar, dan napas 
mereka meningkat. 


Mereka adalah orang-orang langka yang memiliki hak istimewa 
untuk menyaksikan dua kebetulan yang terjadi di depan mereka. 
Tidak peduli betapa bodohnya mereka, mereka sekarang tahu apa 


yang terjadi di pertandingan Zhang Heng dan Bach sebelumnya. 
Orang mungkin menyebutnya kebetulan jika itu terjadi untuk 
pertama kalinya. Namun, jika itu terjadi lagi dan lagi setelah itu, itu 
tidak bisa lagi dianggap kebetulan. Ada kemungkinan besar Zhang 
Heng menahan kekuatan dan keterampilannya selama pertempuran. 


Meskipun proses dan hasil dari dua pertempuran itu berbeda, cara 
Zhang Heng membalikkan keadaan serupa. Jika ini tidak disengaja, 
lalu apa? 


Melihat Zhang Heng berjalan ke dalam gubuk di sisi barat, Bach 
diam-diam mengepalkan tinjunya. Dia tahu bahwa masih ada celah 
besar antara dia dan Zhang Heng. Meskipun dia yakin bisa 
mengalahkan Garba, dia tidak akan pernah bisa memanipulasi 
pertempuran sedemikian dramatis. 


Bach pernah kalah dalam pertempuran sebelumnya. Misalnya, ia 
kalah dari Habitus saat pertama kali masuk sekolah gladiator, 
namun belakangan ia sadar bahwa Gaby sengaja meminta Habitus 
untuk memukulinya saat ia lemah. Alasannya adalah dia ingin 
menaruh rasa takut padanya. 


Dan Bach harus mengakui bahwa Habitus sangat kuat, tetapi 
menurutnya Bach tidak lebih kuat darinya. Jika itu adalah 
pertarungan hidup-mati tanpa dibatasi oleh aturan dan wasit yang 
bermasalah di arena, Bach tidak menyangka bahwa Habitus akan 
hidup. 


Adapun Zhang Heng, dia adalah orang pertama yang membuat 
Bach sadar betapa besar jarak antara dia dan Zhang Heng. Tidak 
peduli aturan dan lokasinya, Bach tidak berpikir dia bisa 
mengalahkan Zhang Heng dengan apa yang dia miliki sekarang. 
Dengan cara Zhang Heng bergerak dalam pertempuran, Bach 
mencium sesuatu yang familiar darinya. 


Rasanya seperti seekor binatang bertemu dengan binatang lain di 


hutan. 


Meskipun Bach tidak tahu apa-apa tentang latar belakang Zhang 
Heng, dia dapat merasakan bahwa Zhang Heng sama seperti dia — 
seorang pejuang yang berjuang keras untuk bertahan hidup di 
medan perang. Dan perang yang dialami Zhang Heng lebih kejam 
dan intens. Bach, yang mengalami masa kecil yang kejam, percaya 
bahwa hanya darah dan api yang dapat menjadi manusia sejati. 


Menurut standarnya, Zhang Heng tidak diragukan lagi adalah pria 
sejati. 


Tentu saja, Bach tidak patah semangat. Orang Jerman itu sekarang 
merasa bahwa mereka penuh energi. Sebelumnya, dia tidak 
memiliki saingan di antara para pendatang baru di sekolah 
gladiator. Dia adalah fokus sekolah. Saat dia diturunkan dari 
prajurit menjadi tahanan dan kemudian dipaksa menjadi gladiator, 
dia telah kehilangan semua tujuannya dalam hidupnya. Dan 
sekarang penampilan Zhang Heng baru saja mengisi celah 
untuknya. 


Jadi Bach merasa darahnya mendidih. 


Setelah Zhang Heng memenangkan pertempuran “secara tidak 
sengaja”, dia tidak tinggal di tempat penilaian terlalu lama. Dia 
mengikuti perintah dan berjalan ke gubuk di sisi barat. Ini awalnya 
tempat menyimpan senjata. Griff, yang baru saja lulus penilaian, 
adalah satu-satunya orang di gubuk itu. Dia masih tenggelam dalam 
kegembiraan. Dia berjalan mondar-mandir di dalam rumah, dan 
ketika dia melihat Zhang Heng masuk, dia menyapanya dengan 
antusias. 


“Apakah kamu juga lulus penilaian?” 


Zhang Heng mengangguk, dan dia mencari tempat untuk duduk. 
Dia dan Griff tidak terlalu dekat satu sama lain, jadi keduanya tidak 
banyak bicara. Setelah menunggu sekitar seperempat jam, orang 
ketiga akhirnya masuk ke dalam gubuk. Dia juga memiliki senyum 
lebar di wajahnya. Setelah itu, kandidat gladiator keempat dan 
kelima memasuki ruangan... Karena semakin banyak orang yang 
menyelesaikan penilaian, semakin sedikit orang yang tersisa di 
tempat latihan. 


Mereka yang diminta untuk memasuki ruang barat sangat 
beruntung. Sebaliknya, nasib orang-orang di ruang timur tidak 
terlalu bagus. 


Setelah beberapa lama, Bach pun masuk ke dalam gubuk. 


Tidak ada yang terkejut dia lulus penilaian. Namun, ketika 
sosoknya yang tinggi dan kekar muncul di luar gubuk, semua orang 
pasti membuatnya terkesan. 


Alasan utamanya adalah dia lulus penilaian terlalu cepat. Orang di 
depannya baru saja memasuki serangan belum lama ini. Dan 
sekarang Bach berdiri di luar jangkauan. Dengan kata lain, dia tidak 
butuh waktu lama untuk mengalahkan lawannya. Dan bagian yang 
paling mengesankan adalah lawannya adalah seorang gladiator 
resmi. 


Dan Gaby sangat senang dengan penampilan Bach yang luar biasa. 
Dilihat dari senyuman Mark Reuss di lantai dua, terlihat bahwa dia 
sangat puas dengan pelatihan yang disesuaikan Gaby untuknya. 
Ketika Bach mengalahkan lawannya, dia adalah orang pertama 
yang berdiri dan bertepuk tangan padanya. Namun, Bach tidak 
melihatnya dan berjalan ke ruang barat sebelum wasit 
mengumumkan hasilnya. 


Langkah ini tidak diragukan lagi sangat kasar. Anehnya, Mark 


Reuss tidak merasa terganggu olehnya. Dia bahkan menghentikan 
Gaby untuk memarahi Bach. Dia menyipitkan matanya dan 
tersenyum, “Tidak apa-apa. Tidak masalah. Bagaimanapun, dia 
adalah kartu truf kita, dan memang benar sikapnya berbeda dari 
orang lain. Menurut Anda, siapa yang lebih tepat untuk bertarung 
dengannya di pertandingan pembukaan? ” 


Gaby lalu mengingatkannya, “Tuan, penilaiannya belum selesai.” 


Mark Reuss tahu bahwa dia terlalu cemas. Jadi dia mengangguk 
dan duduk lagi, “Lalu kita akan membicarakannya setelah penilaian 
selesai.” 


Bab 762: Bach yang Menyenangkan 


Helm murmillo dirancang untuk melindungi kepala 
gladiator.Dengan berat sekitar empat kilogram, itu kedap udara, 
seperti kaleng besi.Ada lubang di depan helm yang memungkinkan 
gladiator melihat sekelilingnya. 


Biasanya sulit bagi lawan untuk menancapkan pedangnya ke dalam 
lubang observasi karena ukurannya yang kecil, belum lagi gladiator 
akan bergerak-gerak juga. 


Ini membutuhkan pengamatan yang tajam dan kontrol daya yang 
tepat untuk melakukan prestasi seperti itu.Melihat pertarungan 
Zhang Heng sebelumnya dengan Garba, Zhang Heng belum 
memiliki kemampuan seperti itu dulu.Dengan kata lain, itu hanya 
kebetulan bahwa Zhang Heng berhasil menancapkan pedangnya ke 
dalam lubang observasi. 


Wasit memeriksa lagi dan memastikan bahwa pedang latihan Zhang 
Heng benar-benar menembus mata Garba, jadi dia mengumumkan 
bahwa pemenang akhir pertempuran itu adalah Zhang Heng. 


Setelah hening beberapa saat, para pemula mulai bersorak 
untuknya.Meskipun Griff, yang pertama melangkah ke atas 
panggung, telah lulus penilaian, dia masih kalah dari 
lawannya.Sampai Zhang Heng mengalahkan lawannya, para pemula 
meraih kemenangan resmi pertama mereka. 


Dan Garba bukan hanya gladiator sembarangan.Dia adalah seorang 
gladiator terkenal di Victor Arena.Kemenangan Zhang Heng telah 
memberikan dorongan moral yang besar bagi semua kandidat 
gladiator. 


Di saat yang sama, Garba melepas helmnya.Meskipun dia 
menggelengkan kepalanya dengan menyesal, dia tidak terlalu 
marah.Di usianya, dia telah melihat segala macam hal aneh di 
arena.Bukan perasaan yang baik bagi seorang gladiator veteran 
untuk kalah dari calon gladiator, tapi untungnya, ini bukan 
pertunjukan gladiator formal. 


Dan sampai saat ini, dia tidak merasa ada masalah dengan strategi 
yang dia ambil sebelumnya.Pada akhirnya, dia tidak beruntung 
karena kalah dalam pertempuran.Dia tidak berpikir kekalahannya 
tidak dapat diterima karena kemungkinan dia menghadapi 
kekalahan seperti itu adalah satu dari ratusan pertempuran.Setelah 
pertempuran berakhir, dia memberi selamat kepada Zhang Heng. 


Selamat, lain kali kita bertarung lagi, kita akan bertarung di arena. 


Saya menantikan hari itu.Zhang Heng menjawab dan kemudian 
menatap Gaby, yang mengangguk padanya, “Kamu lulus 
penilaian.Sekarang kamu bisa pergi ke kamar di barat dan 
menunggu.” 


Meski keberuntungan Zhang Heng berperan besar dalam 
kemenangannya, Gaby cukup puas dengan penampilan Zhang 
Heng.Dia kemudian menambahkan, “Pertarungan yang 
bagus.Pertahankan kerja bagus.“ 


Zhang Heng mengembalikan dua pedang latihan ke pelatih di 
samping, turun dari panggung, dan melihat Bach dan saudara 
Jermaniknya mulai padanya dengan mata terbuka lebar, dan napas 
mereka meningkat. 


Mereka adalah orang-orang langka yang memiliki hak istimewa 
untuk menyaksikan dua kebetulan yang terjadi di depan 
mereka.Tidak peduli betapa bodohnya mereka, mereka sekarang 
tahu apa yang terjadi di pertandingan Zhang Heng dan Bach 
sebelumnya.Orang mungkin menyebutnya kebetulan jika itu terjadi 
untuk pertama kalinya.Namun, jika itu terjadi lagi dan lagi setelah 
itu, itu tidak bisa lagi dianggap kebetulan.Ada kemungkinan besar 
Zhang Heng menahan kekuatan dan keterampilannya selama 
pertempuran. 


Meskipun proses dan hasil dari dua pertempuran itu berbeda, cara 
Zhang Heng membalikkan keadaan serupa.Jika ini tidak disengaja, 
lalu apa? 


Melihat Zhang Heng berjalan ke dalam gubuk di sisi barat, Bach 
diam-diam mengepalkan tinjunya.Dia tahu bahwa masih ada celah 
besar antara dia dan Zhang Heng.Meskipun dia yakin bisa 
mengalahkan Garba, dia tidak akan pernah bisa memanipulasi 
pertempuran sedemikian dramatis. 


Bach pernah kalah dalam pertempuran sebelumnya.Misalnya, ia 
kalah dari Habitus saat pertama kali masuk sekolah gladiator, 
namun belakangan ia sadar bahwa Gaby sengaja meminta Habitus 
untuk memukulinya saat ia lemah.Alasannya adalah dia ingin 
menaruh rasa takut padanya. 


Dan Bach harus mengakui bahwa Habitus sangat kuat, tetapi 
menurutnya Bach tidak lebih kuat darinya.Jika itu adalah 
pertarungan hidup-mati tanpa dibatasi oleh aturan dan wasit yang 
bermasalah di arena, Bach tidak menyangka bahwa Habitus akan 
hidup. 


Adapun Zhang Heng, dia adalah orang pertama yang membuat 
Bach sadar betapa besar jarak antara dia dan Zhang Heng.Tidak 
peduli aturan dan lokasinya, Bach tidak berpikir dia bisa 
mengalahkan Zhang Heng dengan apa yang dia miliki 
sekarang.Dengan cara Zhang Heng bergerak dalam pertempuran, 
Bach mencium sesuatu yang familiar darinya. 


Rasanya seperti seekor binatang bertemu dengan binatang lain di 
hutan. 


Meskipun Bach tidak tahu apa-apa tentang latar belakang Zhang 
Heng, dia dapat merasakan bahwa Zhang Heng sama seperti dia — 
seorang pejuang yang berjuang keras untuk bertahan hidup di 
medan perang.Dan perang yang dialami Zhang Heng lebih kejam 
dan intens.Bach, yang mengalami masa kecil yang kejam, percaya 
bahwa hanya darah dan api yang dapat menjadi manusia sejati. 


Menurut standarnya, Zhang Heng tidak diragukan lagi adalah pria 
sejati. 


Tentu saja, Bach tidak patah semangat.Orang Jerman itu sekarang 
merasa bahwa mereka penuh energi.Sebelumnya, dia tidak 
memiliki saingan di antara para pendatang baru di sekolah 
gladiator.Dia adalah fokus sekolah.Saat dia diturunkan dari prajurit 
menjadi tahanan dan kemudian dipaksa menjadi gladiator, dia telah 
kehilangan semua tujuannya dalam hidupnya.Dan sekarang 
penampilan Zhang Heng baru saja mengisi celah untuknya. 


Jadi Bach merasa darahnya mendidih. 


Setelah Zhang Heng memenangkan pertempuran “secara tidak 
sengaja”, dia tidak tinggal di tempat penilaian terlalu lama.Dia 


mengikuti perintah dan berjalan ke gubuk di sisi barat.Ini awalnya 
tempat menyimpan senjata.Griff, yang baru saja lulus penilaian, 
adalah satu-satunya orang di gubuk itu.Dia masih tenggelam dalam 
kegembiraan.Dia berjalan mondar-mandir di dalam rumah, dan 
ketika dia melihat Zhang Heng masuk, dia menyapanya dengan 
antusias. 


“Apakah kamu juga lulus penilaian?” 


Zhang Heng mengangguk, dan dia mencari tempat untuk duduk.Dia 
dan Griff tidak terlalu dekat satu sama lain, jadi keduanya tidak 
banyak bicara.Setelah menunggu sekitar seperempat jam, orang 
ketiga akhirnya masuk ke dalam gubuk.Dia juga memiliki senyum 
lebar di wajahnya.Setelah itu, kandidat gladiator keempat dan 
kelima memasuki ruangan... Karena semakin banyak orang yang 
menyelesaikan penilaian, semakin sedikit orang yang tersisa di 
tempat latihan. 


Mereka yang diminta untuk memasuki ruang barat sangat 
beruntung.Sebaliknya, nasib orang-orang di ruang timur tidak 
terlalu bagus. 


Setelah beberapa lama, Bach pun masuk ke dalam gubuk. 


Tidak ada yang terkejut dia lulus penilaian.Namun, ketika sosoknya 
yang tinggi dan kekar muncul di luar gubuk, semua orang pasti 
membuatnya terkesan. 


Alasan utamanya adalah dia lulus penilaian terlalu cepat.Orang di 
depannya baru saja memasuki serangan belum lama ini.Dan 
sekarang Bach berdiri di luar jangkauan.Dengan kata lain, dia tidak 
butuh waktu lama untuk mengalahkan lawannya.Dan bagian yang 
paling mengesankan adalah lawannya adalah seorang gladiator 
resmi. 


Dan Gaby sangat senang dengan penampilan Bach yang luar 
biasa.Dilihat dari senyuman Mark Reuss di lantai dua, terlihat 
bahwa dia sangat puas dengan pelatihan yang disesuaikan Gaby 
untuknya.Ketika Bach mengalahkan lawannya, dia adalah orang 
pertama yang berdiri dan bertepuk tangan padanya.Namun, Bach 
tidak melihatnya dan berjalan ke ruang barat sebelum wasit 
mengumumkan hasilnya. 


Langkah ini tidak diragukan lagi sangat kasar.Anehnya, Mark Reuss 
tidak merasa terganggu olehnya.Dia bahkan menghentikan Gaby 
untuk memarahi Bach.Dia menyipitkan matanya dan tersenyum, 
“Tidak apa-apa.Tidak masalah.Bagaimanapun, dia adalah kartu truf 
kita, dan memang benar sikapnya berbeda dari orang lain.Menurut 
Anda, siapa yang lebih tepat untuk bertarung dengannya di 
pertandingan pembukaan? ” 


Gaby lalu mengingatkannya, “Tuan, penilaiannya belum selesai.” 


Mark Reuss tahu bahwa dia terlalu cemas.Jadi dia mengangguk dan 
duduk lagi, “Lalu kita akan membicarakannya setelah penilaian 
selesai.” 
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Bab 763: Sumpah 


Pertarungan Bach diatur saat penilaian akan segera berakhir. 
Setelahnya, hanya tiga orang yang belum berpartisipasi dalam 
penilaian, termasuk Varo. 


Varo seharusnya melawan Habitus lebih awal. Sesuatu yang tidak 
terduga terjadi selama penilaian, dan alasan utama mengapa dia 
masih menunggu giliran adalah karena Habitus belum ada di sini. 
Makanya, Varo hanya bisa menunggu di samping. Itu adalah situasi 
yang agak memalukan. 


Untungnya, Habitus akhirnya sampai di tempat latihan. Lagipula, 
Mark Ruess ada di sini hari ini. Bahkan jika Habitus tidak puas 
dengan pengaturan Gaby, dia tetap harus muncul demi Mark Reuss. 
Meski terlambat, dia tetap memutuskan untuk datang ke tempat 
latihan. 


Melihat lawannya adalah gladiator acak yang belum pernah dia 
dengar sebelumnya, dia tidak berniat untuk mengganti pakaiannya. 
Dia kemudian mengambil pedang latihan dan berkata pada Varo, 
“Ayo, cepat. Saya harus pergi ke Thermae nanti. Kuharap kau bisa 
membuatku sedikit berkeringat sebelum mandi. “ 


Varo tidak mengucapkan sepatah kata pun setelah mendengar apa 
yang dikatakan Habitus. Dia hanya menundukkan kepalanya dan 
meraih trisula dan jaring pancingnya. Setelah itu, dia berjalan ke 
atas panggung dan mengingat instruksi yang diberikan Zhang Heng 
kemarin dan pelatihan khusus. 


Sekarang, semuanya terserah dia, apakah dia bisa lulus penilaian 


atau tidak. 


Gubuk di sisi barat tempat Zhang Heng berada tidak memiliki 
jendela. Oleh karena itu, dia tidak bisa melihat apa yang terjadi di 
tempat latihan. Faktanya, Zhang Heng tidak akan pergi dan 
menonton pertempuran Varo bahkan jika ada jendela di depannya. 
Dia telah mengajari Varo semua yang dia tahu. Sekarang, Varo 
harus mengandalkan keterampilan dan keberuntungannya. 


Tidak seperti Zhang Heng, yang dengan sengaja membuat 
pertunjukan, Varo membutuhkan dewi keberuntungan di sisinya 
kali ini. 


Ada jarak yang terlalu besar antara Varo dan Habitus dan seperti 
yang dikatakan Zhang Heng, bahkan jika Habitus meremehkannya, 
peluang Varo untuk mengalahkannya sangat tipis. Yang bisa 
dilakukan Varo hanyalah mempersulit perjuangan Habitus. Setelah 
itu, terserah Gaby untuk menilai dia. 


Dan strategi yang diajarkan Zhang Heng Varo sangat sederhana. Dia 
meminta Varo untuk mencoba yang terbaik untuk memerankan 
kembali adegan di mana Bach dan Habitus bertengkar tidak peduli 
metode yang dia gunakan. Dia mengajari Varro empat gerakan, 
yang semuanya untuk mengatasi trik yang Habitus gunakan 
melawan Bach dan kemungkinan hasil yang akan dia hadapi setelah 
itu. 


Sehari sebelum penilaian, Zhang Heng menjelaskan karakter 
Habitus secara mendetail kepada Varo setelah menganalisanya. 
Biasanya, semua serangan yang dia lakukan sangat mewah, 
begitulah cara dia menjadi terkenal. Selama pertempuran, dia akan 
memastikan bahwa serangannya akan mempermalukan lawannya. 
Namun, ada pro dan kontra untuk semuanya. Metode pertempuran 
Habitus mungkin terlihat mewah, tetapi cukup mudah untuk 


dilawan. 


Sekitar sepuluh menit telah berlalu sejak Bach memasuki rumah di 
sisi barat, dan tidak ada yang masuk setelah itu. 


Sebagian besar dari mereka mengira bahwa sebelas orang yang 
tersisa di ruangan ini adalah satu-satunya yang lulus penilaian. 


Karena mereka berasal dari kandidat gladiator yang sama, mereka 
mengembangkan persahabatan satu sama lain dibandingkan dengan 
gladiator veteran sekolah. Saat ini, entah mereka akrab atau tidak, 
mereka mencoba memperkenalkan diri. Bach, khususnya, dikelilingi 
oleh mereka yang lulus penilaian. Karena kekuatannya yang luar 
biasa, para calon gladiator memperlakukannya seperti pemimpin 
mereka. Di masa depan, apakah mereka akan menjadi rekan satu 
tim atau lawan, lebih baik menjadi teman daripada musuh. 


Tampaknya mereka benar tentang menjadi satu-satunya yang lulus 
penilaian. Setelah beberapa saat, Gaby muncul di luar gubuk. Yang 
terakhir masih memiliki ekspresi tegas padanya. “Semuanya, jangan 
biarkan tuanmu menunggumu. Jika Anda sudah selesai berbicara 
satu sama lain, keluarlah dan sumpah. Hanya setelah mengambil 
sumpah Anda akan diperlakukan sebagai gladiator sejati. “ 


Setelah dia selesai berbicara, dia berbalik dan berjalan kembali ke 
tempat latihan. 


Zhang Heng mengerutkan kening. Dia pikir Varo pasti gagal dalam 
penilaian. Ketika dia membuat rencana untuk Varo ini, dia tahu 
bahwa kemungkinan dia gagal lebih tinggi daripada kesuksesan. 
Secara teknis, hasil ini seharusnya tidak menjadi kejutan bagi 
mereka yang lain. Dan ini bisa dilihat dari wajah orang lain di 
ruangan itu. 


Tapi Zhang Heng masih merasa sayang karena Varo tidak bisa lulus 


penilaian. Lagipula, tidak mudah bagi Varo untuk bertahan sampai 
sekarang. Satu langkah lagi dan dia akan menjadi gladiator resmi. 
Jika Bach tidak datang ke sekolah ini, Varo tidak akan pernah 
bertemu dengan Habitus. Dia setidaknya memiliki kesempatan 
untuk membuktikan dirinya ketika dia menghadapi lawan lain. 
Ketika Zhang Heng mengikuti mereka yang lulus penilaian dan 
berjalan keluar rumah, dia melihat Varo di tempat latihan. 


Seorang dokter sekolah sedang memeriksa Varo untuk memastikan 
bahwa dia tidak mematahkan tulang rusuknya. Dan Varo 
menyeringai saat melihat Zhang Heng. 


Pada saat itu, Zhang Heng tahu bahwa rencana pertempuran yang 
telah dia diskusikan dengan Varo pasti bekerja dengan sangat baik. 
Dan Gaby memutuskan untuk mempertahankan Varo. 


“Oke, jangan berlama-lama.” Gaby berkata, “Ayo cepat.” Saat dia 
berbicara, dia memikirkan sesuatu dan tersenyum untuk pertama 
kalinya. Tapi itu hilang pada detik berikutnya. 


Pada saat ini, orang-orang yang baru saja lulus ujian, termasuk 
Varo, berdiri berbaris di tempat latihan. Ada total lima puluh 
kandidat gladiator yang mengikuti penilaian pada awalnya, dan 
sekarang, hanya dua belas yang tersisa. Hanya kurang dari 
seperempat dari mereka yang masih berdiri di tempat latihan. 
Tingkat eliminasi sangat kejam — semua yang gagal dalam 
penilaian dipaksa untuk menghentikan kontrak dengan sekolah atau 
dikirim untuk bekerja tanpa henti di pertambangan. 


“Semua yang lulus penilaian ada di sini, Tuanku yang tersayang.” 
Gaby membungkuk pada Mark Reuss di lantai dua. 


Dan Mark Reuss masih terus memperhatikan Bach. Dia bahkan 
tidak berusaha menyembunyikan kegembiraan di wajahnya. Dia 
kemudian mengangguk dan berkata, “Ya. Kamu melakukannya 
dengan baik. Saya tidak membuat kesalahan ketika saya 


mempercayakan sekolah gladiator kepada Anda. Biarkan sesi 
sumpah dimulai. “ 


Mereka semua telah mengucapkan sumpah tadi malam, tetapi 
beberapa ditakdirkan untuk tidak menggunakannya hari ini. 


Segera semua orang mulai mengucapkan sumpah mereka dengan 
kecepatan yang berbeda, “... Aku bersumpah, apakah kita dibakar 
oleh api, disayat oleh pedang, atau menumpahkan darah di medan 
perang, kita akan berjuang sampai akhir — semua untuk kemuliaan 
Victor Arena dan martabat gladiator. Kami akan bertarung seperti 
pejuang sejati dan mendedikasikan jiwa dan tubuh kami untuk tuan 
kami, Mark Reuss... ” 


Saat mereka menyelesaikan kalimat terakhir, para pelatih di sekitar 
mereka mengambil besi solder merah panas dan mencap huruf 
Latin V untuk Victor Arena di lengan mereka. Budak wanita yang 
memegang amphora kemudian berjalan menuju Mark Reuss. 


Dan Marco Reuss, yang telah duduk, akhirnya berdiri saat ini, 
mengambil gelas anggur dari gadis budak di sampingnya, dan 
mengangkatnya, “Selamat datang, selamat datang semuanya di 
sekolah gladiatorku. Seperti yang diketahui semua orang, saya 
adalah pria yang sangat murah hati. Selama Anda bisa membawa 
kemenangan bagi saya dan arena, saya tidak akan ragu memberi 
Anda uang atau wanita. Untuk merayakan kelulusan kalian semua 
di sini, aku telah menyiapkan anggur untukmu. Ketika Anda 
kembali ke kamar Anda, akan ada hadiah lain yang menunggu 
Anda. Nikmati saja semua kesenangan yang Anda inginkan hari ini, 
para pejuang saya. Dan jika Anda menginginkan lebih dari itu, 
ingatlah untuk membawa lebih banyak kemenangan kepada saya. 
Akhirnya, semoga dewi pembalasan, Nemesis, selalu menjagamu! ” 


Setelah mengatakan ini, Mark Reuss meninggalkan balkon dengan 
bantuan dua budak wanita di sampingnya. 


Bab 763: Sumpah 


Pertarungan Bach diatur saat penilaian akan segera 
berakhir.Setelahnya, hanya tiga orang yang belum berpartisipasi 
dalam penilaian, termasuk Varo. 


Varo seharusnya melawan Habitus lebih awal.Sesuatu yang tidak 
terduga terjadi selama penilaian, dan alasan utama mengapa dia 
masih menunggu giliran adalah karena Habitus belum ada di 
sini.Makanya, Varo hanya bisa menunggu di samping.Itu adalah 
situasi yang agak memalukan. 


Untungnya, Habitus akhirnya sampai di tempat latihan.Lagipula, 
Mark Ruess ada di sini hari ini.Bahkan jika Habitus tidak puas 
dengan pengaturan Gaby, dia tetap harus muncul demi Mark 
Reuss.Meski terlambat, dia tetap memutuskan untuk datang ke 
tempat latihan. 


Melihat lawannya adalah gladiator acak yang belum pernah dia 
dengar sebelumnya, dia tidak berniat untuk mengganti 
pakaiannya.Dia kemudian mengambil pedang latihan dan berkata 
pada Varo, “Ayo, cepat.Saya harus pergi ke Thermae nanti.Kuharap 
kau bisa membuatku sedikit berkeringat sebelum mandi.“ 


Varo tidak mengucapkan sepatah kata pun setelah mendengar apa 
yang dikatakan Habitus.Dia hanya menundukkan kepalanya dan 
meraih trisula dan jaring pancingnya.Setelah itu, dia berjalan ke 
atas panggung dan mengingat instruksi yang diberikan Zhang Heng 
kemarin dan pelatihan khusus. 


Sekarang, semuanya terserah dia, apakah dia bisa lulus penilaian 
atau tidak. 


Gubuk di sisi barat tempat Zhang Heng berada tidak memiliki 
jendela.Oleh karena itu, dia tidak bisa melihat apa yang terjadi di 
tempat latihan.Faktanya, Zhang Heng tidak akan pergi dan 
menonton pertempuran Varo bahkan jika ada jendela di 
depannya.Dia telah mengajari Varo semua yang dia tahu.Sekarang, 
Varo harus mengandalkan keterampilan dan keberuntungannya. 


Tidak seperti Zhang Heng, yang dengan sengaja membuat 
pertunjukan, Varo membutuhkan dewi keberuntungan di sisinya 
kali ini. 


Ada jarak yang terlalu besar antara Varo dan Habitus dan seperti 
yang dikatakan Zhang Heng, bahkan jika Habitus meremehkannya, 
peluang Varo untuk mengalahkannya sangat tipis. Yang bisa 
dilakukan Varo hanyalah mempersulit perjuangan Habitus.Setelah 
itu, terserah Gaby untuk menilai dia. 


Dan strategi yang diajarkan Zhang Heng Varo sangat sederhana.Dia 
meminta Varo untuk mencoba yang terbaik untuk memerankan 
kembali adegan di mana Bach dan Habitus bertengkar tidak peduli 
metode yang dia gunakan.Dia mengajari Varro empat gerakan, yang 
semuanya untuk mengatasi trik yang Habitus gunakan melawan 
Bach dan kemungkinan hasil yang akan dia hadapi setelah itu. 


Sehari sebelum penilaian, Zhang Heng menjelaskan karakter 
Habitus secara mendetail kepada Varo setelah 
menganalisanya.Biasanya, semua serangan yang dia lakukan sangat 
mewah, begitulah cara dia menjadi terkenal.Selama pertempuran, 
dia akan memastikan bahwa serangannya akan mempermalukan 
lawannya.Namun, ada pro dan kontra untuk semuanya.Metode 
pertempuran Habitus mungkin terlihat mewah, tetapi cukup mudah 
untuk dilawan. 


Sekitar sepuluh menit telah berlalu sejak Bach memasuki rumah di 
sisi barat, dan tidak ada yang masuk setelah itu. 


Sebagian besar dari mereka mengira bahwa sebelas orang yang 
tersisa di ruangan ini adalah satu-satunya yang lulus penilaian. 


Karena mereka berasal dari kandidat gladiator yang sama, mereka 
mengembangkan persahabatan satu sama lain dibandingkan dengan 
gladiator veteran sekolah.Saat ini, entah mereka akrab atau tidak, 
mereka mencoba memperkenalkan diri.Bach, khususnya, dikelilingi 
oleh mereka yang lulus penilaian.Karena kekuatannya yang luar 
biasa, para calon gladiator memperlakukannya seperti pemimpin 
mereka.Di masa depan, apakah mereka akan menjadi rekan satu 
tim atau lawan, lebih baik menjadi teman daripada musuh. 


Tampaknya mereka benar tentang menjadi satu-satunya yang lulus 
penilaian.Setelah beberapa saat, Gaby muncul di luar gubuk.Yang 
terakhir masih memiliki ekspresi tegas padanya. “Semuanya, jangan 
biarkan tuanmu menunggumu.Jika Anda sudah selesai berbicara 
satu sama lain, keluarlah dan sumpah.Hanya setelah mengambil 
sumpah Anda akan diperlakukan sebagai gladiator sejati.“ 


Setelah dia selesai berbicara, dia berbalik dan berjalan kembali ke 
tempat latihan. 


Zhang Heng mengerutkan kening.Dia pikir Varo pasti gagal dalam 
penilaian.Ketika dia membuat rencana untuk Varo ini, dia tahu 
bahwa kemungkinan dia gagal lebih tinggi daripada 
kesuksesan.Secara teknis, hasil ini seharusnya tidak menjadi kejutan 
bagi mereka yang lain.Dan ini bisa dilihat dari wajah orang lain di 
ruangan itu. 


Tapi Zhang Heng masih merasa sayang karena Varo tidak bisa lulus 
penilaian.Lagipula, tidak mudah bagi Varo untuk bertahan sampai 
sekarang.Satu langkah lagi dan dia akan menjadi gladiator 
resmi.Jika Bach tidak datang ke sekolah ini, Varo tidak akan pernah 
bertemu dengan Habitus.Dia setidaknya memiliki kesempatan 
untuk membuktikan dirinya ketika dia menghadapi lawan 
lain.Ketika Zhang Heng mengikuti mereka yang lulus penilaian dan 
berjalan keluar rumah, dia melihat Varo di tempat latihan. 


Seorang dokter sekolah sedang memeriksa Varo untuk memastikan 
bahwa dia tidak mematahkan tulang rusuknya.Dan Varo 
menyeringai saat melihat Zhang Heng. 


Pada saat itu, Zhang Heng tahu bahwa rencana pertempuran yang 
telah dia diskusikan dengan Varo pasti bekerja dengan sangat 
baik.Dan Gaby memutuskan untuk mempertahankan Varo. 


“Oke, jangan berlama-lama.” Gaby berkata, “Ayo cepat.” Saat dia 
berbicara, dia memikirkan sesuatu dan tersenyum untuk pertama 
kalinya.Tapi itu hilang pada detik berikutnya. 


Pada saat ini, orang-orang yang baru saja lulus ujian, termasuk 
Varo, berdiri berbaris di tempat latihan.Ada total lima puluh 
kandidat gladiator yang mengikuti penilaian pada awalnya, dan 
sekarang, hanya dua belas yang tersisa.Hanya kurang dari 
seperempat dari mereka yang masih berdiri di tempat 
latihan.Tingkat eliminasi sangat kejam — semua yang gagal dalam 
penilaian dipaksa untuk menghentikan kontrak dengan sekolah atau 
dikirim untuk bekerja tanpa henti di pertambangan. 


“Semua yang lulus penilaian ada di sini, Tuanku yang tersayang.” 
Gaby membungkuk pada Mark Reuss di lantai dua. 


Dan Mark Reuss masih terus memperhatikan Bach.Dia bahkan tidak 
berusaha menyembunyikan kegembiraan di wajahnya.Dia 
kemudian mengangguk dan berkata, “Ya.Kamu melakukannya 
dengan baik.Saya tidak membuat kesalahan ketika saya 
mempercayakan sekolah gladiator kepada Anda.Biarkan sesi 
sumpah dimulai.“ 


Mereka semua telah mengucapkan sumpah tadi malam, tetapi 
beberapa ditakdirkan untuk tidak menggunakannya hari ini. 


Segera semua orang mulai mengucapkan sumpah mereka dengan 
kecepatan yang berbeda, “.Aku bersumpah, apakah kita dibakar 
oleh api, disayat oleh pedang, atau menumpahkan darah di medan 
perang, kita akan berjuang sampai akhir — semua untuk kemuliaan 
Victor Arena dan martabat gladiator.Kami akan bertarung seperti 
pejuang sejati dan mendedikasikan jiwa dan tubuh kami untuk tuan 
kami, Mark Reuss... ” 


Saat mereka menyelesaikan kalimat terakhir, para pelatih di sekitar 
mereka mengambil besi solder merah panas dan mencap huruf 
Latin V untuk Victor Arena di lengan mereka.Budak wanita yang 
memegang amphora kemudian berjalan menuju Mark Reuss. 


Dan Marco Reuss, yang telah duduk, akhirnya berdiri saat ini, 
mengambil gelas anggur dari gadis budak di sampingnya, dan 
mengangkatnya, “Selamat datang, selamat datang semuanya di 
sekolah gladiatorku.Seperti yang diketahui semua orang, saya 
adalah pria yang sangat murah hati.Selama Anda bisa membawa 
kemenangan bagi saya dan arena, saya tidak akan ragu memberi 
Anda uang atau wanita.Untuk merayakan kelulusan kalian semua di 
sini, aku telah menyiapkan anggur untukmu.Ketika Anda kembali 
ke kamar Anda, akan ada hadiah lain yang menunggu 
Anda.Nikmati saja semua kesenangan yang Anda inginkan hari ini, 
para pejuang saya.Dan jika Anda menginginkan lebih dari itu, 
ingatlah untuk membawa lebih banyak kemenangan kepada 
saya.Akhirnya, semoga dewi pembalasan, Nemesis, selalu 
menjagamu! ” 


Setelah mengatakan ini, Mark Reuss meninggalkan balkon dengan 
bantuan dua budak wanita di sampingnya. 


Ch.764 


Bab 764: Pemandian Air Panas Yang Menjadi Viral Di Roma 


Gaby menjelaskan beberapa aturan yang harus mereka perhatikan 
setelah Mark Reuss pergi. Setelah itu, dia buru-buru pergi dan 
menyusul Mark Reuss untuk mendiskusikan game pembuka 
dengannya. 


Bach melakukan pekerjaan dengan baik dalam penilaian akhir, 
memungkinkan Gaby menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
Mark Reuss. Dan dia bahkan menerima pujiannya. Gaby, 
bagaimanapun, tidak terlalu senang. Faktanya, dia sedang 
cemberut. 


Dia bertanggung jawab atas pelatihan Bach, dan dia tahu kekuatan 
Bach yang sebenarnya dengan cukup baik. Dan dia merasa 
bukanlah ide yang baik untuk mendorong Bach untuk tampil di 
pentas sekarang. Berdasarkan rencana awal Gaby, Bach harus 
menerima setidaknya setengah tahun pelatihan khusus sebelum dia 
benar-benar bisa menjadi kartu truf Victor Arena. Tidak bijaksana 
membuatnya bertarung dengan gladiator lain sekarang. Namun, 
Mark Reuss tidak sesabar Gaby. Setelah menonton Bach berkelahi 
dengan gladiator resmi hari ini, yang terpikir olehnya hanyalah 
bagaimana memanfaatkannya sepenuhnya, mendapatkan uang 
sebanyak mungkin. 


Gaby tidak tahu bagaimana meyakinkan Mark Reuss untuk 
melakukan hal yang benar. 


...... 


Orang-orang yang bertanggung jawab sudah pergi, dan hanya 


sekelompok gladiator yang baru saja lulus penilaian yang tersisa di 
tempat latihan. Suasana di sekitar mereka tiba-tiba menjadi sangat 
hidup. 


Meskipun mereka masih belum melepaskan status budak mereka 
setelah menjadi gladiator resmi, perlakuan yang mereka terima dari 
arena jauh lebih baik dari sebelumnya. 


Pertama-tama, pelatihan mengerikan yang mereka lalui sekarang 
telah hilang. Meski mereka masih harus berlatih terus-menerus 
untuk meningkatkan kemampuan bertarung mereka, intensitasnya 
tidak akan seseram sebelumnya. Mempertimbangkan perawatan 
yang mereka terima dan metode pemulihan yang mereka miliki di 
era ini, semua gladiator itu akan ditinggalkan oleh sekolah jika 
mereka melanjutkan pelatihan neraka. 


Selain itu, akomodasi semua orang sekarang ditingkatkan. 
Sebelumnya, hanya sedikit dari mereka yang harus tidur di kamar 
kecil. Saat ini, hanya empat orang yang diminta untuk tidur di 
kamar yang sama. Itu berarti dengkuran tidak akan sekeras di 
malam hari. Dan keuntungan lain dari terpilihnya sebagai gladiator 
resmi adalah mereka bisa menikmati mandi dan pijat gratis. Di 
antara mereka, gladiator dengan status warga negara Romawi 
diizinkan meninggalkan sekolah kapan saja. 


Mereka bahkan bisa berhenti mengikuti pelatihan sekolah. Selama 
mereka berpartisipasi dalam pertempuran yang ditentukan tepat 
waktu, mereka dapat melakukan apapun yang mereka inginkan. 
Misalnya, Griff diberi tahu bahwa istrinya baru saja melahirkan 
seorang putra. Dia hampir tidak minum alkohol dan meninggalkan 
sekolah dengan tergesa-gesa untuk pergi memeriksa istri dan 
anaknya. Selain pria lajang seperti Habitus, sebagian besar gladiator 
berstatus warga negara Romawi akan pulang untuk tidur di malam 
hari. 


Adapun para budak, mereka tidak menerima perlakuan yang baik 
dari arena. Namun, mereka diberi tahu bahwa jika mereka tampil 


lebih dari setahun di Victor Arena, mereka dapat bertanya kepada 
Gaby apakah mereka dapat keluar untuk mencari udara segar dari 
waktu ke waktu. 


Selain itu, Gaby juga telah berjanji kepada mereka bahwa selama 
mereka bisa mendapatkan sejumlah kemenangan, mereka bisa 
mendapatkan kembali statusnya sebagai orang bebas. Meskipun 
demikian, bahkan jika mereka mendapatkan kembali kebebasan 
mereka, peringkat sosial mereka akan tetap lebih rendah daripada 
warga negara Romawi biasa. Sisi baiknya, status mereka akan lebih 
tinggi daripada orang asing yang tinggal di Roma. 


Tidak diragukan lagi, ini adalah hal yang paling menarik bagi 
mereka. Dibandingkan dengan budak lainnya, gladiator lebih 
dihormati. Banyak gadis dan wanita bangsawan tertarik pada 
gladiator terkenal ini. Namun, tidak ada yang ingin tetap sebagai 
budak sepanjang waktu, membiarkan nasib mereka ditentukan oleh 
orang lain dan dijual seperti barang. 


Zhang Heng dan Varo kembali ke kediaman baru mereka tanpa 
minum terlalu banyak anggur. Mereka membuka pintu dan 
langsung melihat apa yang dibicarakan Mark Reuss. Mereka melihat 
empat budak wanita duduk dengan tenang di dalam kamar. Mereka 
telanjang, tapi tidak terlihat malu. Sebaliknya, mereka mengangkat 
dada mereka seolah mengirimkan undangan diam-diam kepada 
mereka. 


Namun, Zhang Heng dan Varo tidak bereaksi banyak saat 
melihatnya. 


Setelah menyelesaikan begitu banyak permainan, sulit untuk 
menarik Zhang Heng dengan tubuh fisik lagi. Dia tidak akan 
mengatakan tidak kepada mereka, tetapi sulit baginya untuk 
mendapatkan kebahagiaan dari tidur dengan seseorang yang tidak 
memiliki perasaan padanya. 


Varo adalah pria yang sudah menikah. Dia dulu punya banyak 
budak yang bekerja untuknya. Makanya, dia tidak asing dengan 
budaya semacam ini. Sayangnya, pikirannya saat ini tidak tertuju 
pada hal semacam ini. Jadi dia menoleh ke Zhang Heng dan 
berkata, “Saya berencana membuat bets di kamar mandi sekolah. 
Kami belum membersihkan diri selama beberapa hari. Saya merasa 
seperti saya bau. Bagaimana dengan kamu? 


“Aku bersamamu,” Zhang Heng mengangguk. 


Selain Caesar dan para gladiator, Roma kuno terkenal dengan 
obsesinya untuk mandi. 


Sejak pengusaha kaya, Gayus, menemukan peralatan air panas 
pertama yang dibuat pada awal abad ke-1, pemandian air panas 
dengan cepat menjadi viral di seluruh Kekaisaran Romawi dengan 
kecepatan yang tak terbayangkan, menjadi bagian dari kehidupan 
sehari-hari orang Romawi. Terlepas dari pria, wanita, anak-anak, 
bangsawan, atau budak, tidak ada yang bisa menahan mandi air 
panas. 


Namun, bahkan untuk pria kaya yang tinggal di Domus, 
kebanyakan dari mereka akan memilih untuk tidak membangun 
kamar mandi sendiri. Orang Romawi kuno lebih terbiasa mandi di 
pemandian umum. 


Ada ratusan pemandian besar dan kecil di seluruh kota Roma. Di 
antara mereka, Pemandian Trajan terbesar dan paling terkenal 
dapat menampung tiga ribu orang pada saat yang bersamaan. Dan 
biaya masuk untuk pemandian ini biasanya sangat rendah. Ambil 
Pemandian Trajan sebagai contoh, biaya masuknya hanya satu 
Ouadrans (enam belas Guadrans sama dengan satu Sestertius). 
Seseorang bahkan tidak bisa membeli setengah mangkuk sup 
sayuran kental dengan satu Ouadrans. Menurut Varo, Pemandian 
Trajan seperti kota kecil. Mereka yang memasukinya untuk pertama 
kali bahkan mungkin tersesat. 


Namun, Zhang Heng tidak diizinkan pergi ke sana untuk saat ini. 
Mereka hanya bisa menggunakan pemandian di sekolah gladiator, 
yang khusus dibangun untuk gladiator dan tidak terbuka untuk 
umum. 


Dari jauh, mereka bisa melihat gumpalan uap yang keluar dari atas 
pemandian. Ukurannya tidak pernah bisa dibandingkan dengan 
pemandian umum, tetapi segala sesuatu yang seharusnya dimiliki 
pemandian dapat ditemukan di pemandian sekolah gladiator. 
Misalnya, saat masuk, mereka bisa melihat sebuah kolam besar di 
depan mereka. Itu adalah air dingin di kolam, dan mereka bisa 
berenang di dalamnya. Ketika mereka berjalan melewati kolam air 
dingin, mereka tiba di sebuah halaman kecil. Tempat ini seperti 
gym. Dua pasang gladiator bertarung satu sama lain, dan orang- 
orang lainnya menonton pertarungan. Selain itu, ada pria lain yang 
sedang meninju sekantong tepung. Dia tampak seperti petinju 
generasi selanjutnya yang berlatih dengan karung pasir. 


Zhang Heng dan Varo tidak tinggal dan mengawasi mereka. Mereka 
berjalan melewati halaman dan sampai di tujuan perjalanan 
mereka. Tiga ruangan di belakang halaman kecil adalah ruangan 
dengan pemandian air panas, pemandian air hangat, dan 
pemandian air dingin. 


Varo dengan cepat melepas pakaiannya, hanya menyisakan ikat 
pinggang di pinggangnya. Itu membuatnya terlihat seperti Tarzan. 
Dia kemudian meletakkan pakaian di lemari di samping dan 
kemudian menoleh ke Zhang Heng. “Ayolah, temanku dari Timur, 
aku yakin kamu akan jatuh cinta padanya.” 


“Kamu sebaiknya tidak mengucapkan kata-kata yang salah saat 
kamu berpakaian seperti ini,” Zhang Heng terkekeh saat melepas 
pakaiannya. 


Keduanya berjalan ke kamar mandi air panas di sebelah kiri, satu 
demi satu. Begitu mereka membuka pintu, Zhang Heng merasakan 
gelombang panas menyerbu ke arahnya. Dan dia melihat ruangan 


itu dipenuhi uap. Dia hampir tidak bisa melihat pilar batu di 
ruangan itu. 


Bab 764: Pemandian Air Panas Yang Menjadi Viral Di Roma 


Gaby menjelaskan beberapa aturan yang harus mereka perhatikan 
setelah Mark Reuss pergi.Setelah itu, dia buru-buru pergi dan 
menyusul Mark Reuss untuk mendiskusikan game pembuka 
dengannya. 


Bach melakukan pekerjaan dengan baik dalam penilaian akhir, 
memungkinkan Gaby menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
Mark Reuss.Dan dia bahkan menerima pujiannya.Gaby, 
bagaimanapun, tidak terlalu senang.Faktanya, dia sedang cemberut. 


Dia bertanggung jawab atas pelatihan Bach, dan dia tahu kekuatan 
Bach yang sebenarnya dengan cukup baik.Dan dia merasa bukanlah 
ide yang baik untuk mendorong Bach untuk tampil di pentas 
sekarang.Berdasarkan rencana awal Gaby, Bach harus menerima 
setidaknya setengah tahun pelatihan khusus sebelum dia benar- 
benar bisa menjadi kartu truf Victor Arena.Tidak bijaksana 
membuatnya bertarung dengan gladiator lain sekarang.Namun, 
Mark Reuss tidak sesabar Gaby.Setelah menonton Bach berkelahi 
dengan gladiator resmi hari ini, yang terpikir olehnya hanyalah 
bagaimana memanfaatkannya sepenuhnya, mendapatkan uang 
sebanyak mungkin. 


Gaby tidak tahu bagaimana meyakinkan Mark Reuss untuk 
melakukan hal yang benar. 


Orang-orang yang bertanggung jawab sudah pergi, dan hanya 
sekelompok gladiator yang baru saja lulus penilaian yang tersisa di 
tempat latihan.Suasana di sekitar mereka tiba-tiba menjadi sangat 


hidup. 


Meskipun mereka masih belum melepaskan status budak mereka 
setelah menjadi gladiator resmi, perlakuan yang mereka terima dari 
arena jauh lebih baik dari sebelumnya. 


Pertama-tama, pelatihan mengerikan yang mereka lalui sekarang 
telah hilang.Meski mereka masih harus berlatih terus-menerus 
untuk meningkatkan kemampuan bertarung mereka, intensitasnya 
tidak akan seseram sebelumnya.Mempertimbangkan perawatan 
yang mereka terima dan metode pemulihan yang mereka miliki di 
era ini, semua gladiator itu akan ditinggalkan oleh sekolah jika 
mereka melanjutkan pelatihan neraka. 


Selain itu, akomodasi semua orang sekarang 
ditingkatkan.Sebelumnya, hanya sedikit dari mereka yang harus 
tidur di kamar kecil.Saat ini, hanya empat orang yang diminta 
untuk tidur di kamar yang sama.Itu berarti dengkuran tidak akan 
sekeras di malam hari.Dan keuntungan lain dari terpilihnya sebagai 
gladiator resmi adalah mereka bisa menikmati mandi dan pijat 
gratis.Di antara mereka, gladiator dengan status warga negara 
Romawi diizinkan meninggalkan sekolah kapan saja. 


Mereka bahkan bisa berhenti mengikuti pelatihan sekolah.Selama 
mereka berpartisipasi dalam pertempuran yang ditentukan tepat 
waktu, mereka dapat melakukan apapun yang mereka 
inginkan.Misalnya, Griff diberi tahu bahwa istrinya baru saja 
melahirkan seorang putra.Dia hampir tidak minum alkohol dan 
meninggalkan sekolah dengan tergesa-gesa untuk pergi memeriksa 
istri dan anaknya.Selain pria lajang seperti Habitus, sebagian besar 
gladiator berstatus warga negara Romawi akan pulang untuk tidur 
di malam hari. 


Adapun para budak, mereka tidak menerima perlakuan yang baik 
dari arena.Namun, mereka diberi tahu bahwa jika mereka tampil 

lebih dari setahun di Victor Arena, mereka dapat bertanya kepada 
Gaby apakah mereka dapat keluar untuk mencari udara segar dari 


waktu ke waktu. 


Selain itu, Gaby juga telah berjanji kepada mereka bahwa selama 
mereka bisa mendapatkan sejumlah kemenangan, mereka bisa 
mendapatkan kembali statusnya sebagai orang bebas.Meskipun 
demikian, bahkan jika mereka mendapatkan kembali kebebasan 
mereka, peringkat sosial mereka akan tetap lebih rendah daripada 
warga negara Romawi biasa.Sisi baiknya, status mereka akan lebih 
tinggi daripada orang asing yang tinggal di Roma. 


Tidak diragukan lagi, ini adalah hal yang paling menarik bagi 
mereka.Dibandingkan dengan budak lainnya, gladiator lebih 
dihormati.Banyak gadis dan wanita bangsawan tertarik pada 
gladiator terkenal ini.Namun, tidak ada yang ingin tetap sebagai 
budak sepanjang waktu, membiarkan nasib mereka ditentukan oleh 
orang lain dan dijual seperti barang. 


Zhang Heng dan Varo kembali ke kediaman baru mereka tanpa 
minum terlalu banyak anggur.Mereka membuka pintu dan langsung 
melihat apa yang dibicarakan Mark Reuss.Mereka melihat empat 
budak wanita duduk dengan tenang di dalam kamar.Mereka 
telanjang, tapi tidak terlihat malu.Sebaliknya, mereka mengangkat 
dada mereka seolah mengirimkan undangan diam-diam kepada 
mereka. 


Namun, Zhang Heng dan Varo tidak bereaksi banyak saat 
melihatnya. 


Setelah menyelesaikan begitu banyak permainan, sulit untuk 
menarik Zhang Heng dengan tubuh fisik lagi.Dia tidak akan 
mengatakan tidak kepada mereka, tetapi sulit baginya untuk 
mendapatkan kebahagiaan dari tidur dengan seseorang yang tidak 
memiliki perasaan padanya. 


Varo adalah pria yang sudah menikah.Dia dulu punya banyak 
budak yang bekerja untuknya.Makanya, dia tidak asing dengan 


budaya semacam ini.Sayangnya, pikirannya saat ini tidak tertuju 
pada hal semacam ini.Jadi dia menoleh ke Zhang Heng dan 
berkata, “Saya berencana membuat bets di kamar mandi 
sekolah.Kami belum membersihkan diri selama beberapa hari.Saya 
merasa seperti saya bau.Bagaimana dengan kamu? 


“Aku bersamamu,” Zhang Heng mengangguk. 


Selain Caesar dan para gladiator, Roma kuno terkenal dengan 
obsesinya untuk mandi. 


Sejak pengusaha kaya, Gayus, menemukan peralatan air panas 
pertama yang dibuat pada awal abad ke-1, pemandian air panas 
dengan cepat menjadi viral di seluruh Kekaisaran Romawi dengan 
kecepatan yang tak terbayangkan, menjadi bagian dari kehidupan 
sehari-hari orang Romawi.Terlepas dari pria, wanita, anak-anak, 
bangsawan, atau budak, tidak ada yang bisa menahan mandi air 
panas. 


Namun, bahkan untuk pria kaya yang tinggal di Domus, 
kebanyakan dari mereka akan memilih untuk tidak membangun 
kamar mandi sendiri.Orang Romawi kuno lebih terbiasa mandi di 
pemandian umum. 


Ada ratusan pemandian besar dan kecil di seluruh kota Roma.Di 
antara mereka, Pemandian Trajan terbesar dan paling terkenal 
dapat menampung tiga ribu orang pada saat yang bersamaan.Dan 
biaya masuk untuk pemandian ini biasanya sangat rendah.Ambil 
Pemandian Trajan sebagai contoh, biaya masuknya hanya satu 
Ouadrans (enam belas Guadrans sama dengan satu 
Sestertius).Seseorang bahkan tidak bisa membeli setengah mangkuk 
sup sayuran kental dengan satu Ouadrans.Menurut Varo, 
Pemandian Trajan seperti kota kecil.Mereka yang memasukinya 
untuk pertama kali bahkan mungkin tersesat. 


Namun, Zhang Heng tidak diizinkan pergi ke sana untuk saat 


ini.Mereka hanya bisa menggunakan pemandian di sekolah 
gladiator, yang khusus dibangun untuk gladiator dan tidak terbuka 
untuk umum. 


Dari jauh, mereka bisa melihat gumpalan uap yang keluar dari atas 
pemandian.Ukurannya tidak pernah bisa dibandingkan dengan 
pemandian umum, tetapi segala sesuatu yang seharusnya dimiliki 
pemandian dapat ditemukan di pemandian sekolah 
gladiator.Misalnya, saat masuk, mereka bisa melihat sebuah kolam 
besar di depan mereka.Itu adalah air dingin di kolam, dan mereka 
bisa berenang di dalamnya.Ketika mereka berjalan melewati kolam 
air dingin, mereka tiba di sebuah halaman kecil.Tempat ini seperti 
gym.Dua pasang gladiator bertarung satu sama lain, dan orang- 
orang lainnya menonton pertarungan.Selain itu, ada pria lain yang 
sedang meninju sekantong tepung.Dia tampak seperti petinju 
generasi selanjutnya yang berlatih dengan karung pasir. 


Zhang Heng dan Varo tidak tinggal dan mengawasi mereka.Mereka 
berjalan melewati halaman dan sampai di tujuan perjalanan 
mereka.Tiga ruangan di belakang halaman kecil adalah ruangan 
dengan pemandian air panas, pemandian air hangat, dan 
pemandian air dingin. 


Varo dengan cepat melepas pakaiannya, hanya menyisakan ikat 
pinggang di pinggangnya.Itu membuatnya terlihat seperti 
Tarzan.Dia kemudian meletakkan pakaian di lemari di samping dan 
kemudian menoleh ke Zhang Heng.“Ayolah, temanku dari Timur, 
aku yakin kamu akan jatuh cinta padanya.” 


“Kamu sebaiknya tidak mengucapkan kata-kata yang salah saat 
kamu berpakaian seperti ini,” Zhang Heng terkekeh saat melepas 
pakaiannya. 


Keduanya berjalan ke kamar mandi air panas di sebelah kiri, satu 
demi satu.Begitu mereka membuka pintu, Zhang Heng merasakan 
gelombang panas menyerbu ke arahnya.Dan dia melihat ruangan 
itu dipenuhi uap.Dia hampir tidak bisa melihat pilar batu di 


ruangan itu. 


Ch.765 


Bab 765: Bisakah Anda Menjelaskan Penampilannya? 


Mungkin hanya di pemandian yang semua orangnya sederajat, Varo 
bisa untuk sementara waktu melupakan statusnya sebagai budak 
dan mengenang kehidupan masa lalunya. Terutama ketika dia 
berjalan ke kolam dan benar-benar membasahi tubuhnya dengan 
air panas, setiap pori di tubuhnya mengendur. Varo tidak bisa 
menahan diri untuk tidak menghela nafas puas. 


Dia kemudian menutup matanya di kolam, tetapi dia melihat 
bahwa Zhang Heng masih belum masuk setelah menunggu 
beberapa saat. Jadi dia membuka matanya lagi, “Ayo. Pada 
awalnya bisa sangat panas, tetapi Anda bisa merasakan bahwa air 
panas akan menghilangkan rasa lelah Anda setelah terbiasa. Ketika 
saya masih mengoperasikan toko barang antik, saya biasa 
mengundang pelanggan tetap saya ke pemandian dan membuat 
kesepakatan dengan mereka... ” 


Varo sepertinya memikirkan sesuatu saat dia berbicara, dan 
ekspresi nostalgia muncul di wajahnya. Tapi segera, rasa sakit 
karena memar di dadanya menariknya kembali ke dunia nyata. 


Ia mendapat memar saat bertengkar dengan Habitus tadi. Meskipun 
rencana yang diajukan Zhang Heng untuknya bekerja dengan 
sangat baik, Varo juga berhasil membuat marah Habitus. Setelah 
itu, yang terakhir tidak menyimpan kekuatannya lagi. Dia memukul 
dadanya dengan pedang kayunya dan memenangkan pertempuran. 
Untungnya, dokter memastikan bahwa tulang rusuknya tidak patah 
setelah pertempuran. 


Zhang Heng tidak melanjutkan topik Varo. Sebaliknya, dia 
menunjuk ke koridor di sisi selatan dan bertanya, “Ke mana 


arahnya?” 


Varo menjulurkan kepalanya dan melihatnya. “Ini harus menjadi 
sudatorium.” 


Sudatorium itu mirip dengan sauna modern. Itu adalah tempat 
terpanas di seluruh pemandian. Suhu di sana bisa mencapai 60 
derajat. Aliran panas yang terus menerus datang dari celah antara 
dinding dan lantai, dan mudah bagi seseorang untuk terbakar jika 
mereka tidak mengenakan sandal. 


“Apakah kamu melihat sesuatu yang mencurigakan ketika kamu 
masuk?” Zhang Heng bertanya sesudahnya. 


Apa yang Anda maksud dengan sesuatu yang mencurigakan? Varo 
bingung. 


Tidak banyak gladiator yang datang ke pemandian untuk mandi 
saat ini. Kecuali Zhang Heng dan Varro, hanya dua orang lainnya 
yang mandi air panas, tetapi Varo tahu bahwa Zhang Heng tidak 
sedang membicarakan mereka. 


Zhang Heng juga tidak mau repot-repot memberikan banyak 
penjelasan. Melihat dua gladiator lainnya memejamkan mata dan 
beristirahat, Zhang Heng juga tidak mengajukan pertanyaan kepada 
mereka. Yang dia lakukan hanyalah berjalan menuju sudatorium. 


Kemampuan pengamatannya meningkat pesat sejak dia tinggal 
bersama Sherlock Holmes. Namun, ini pertama kalinya dia 
meragukan apa yang baru saja dilihatnya. Sebelumnya, ketika Varo 
membuka pintu, Zhang Heng melihat seorang wanita menghilang di 
lorong menuju sudatorium. 


Menurut Varo, pemandian Romawi dirancang sedemikian rupa 
sehingga pria dan wanita tidak berbagi ruang yang sama untuk 


mandi sendiri. Namun, tidak banyak orang yang mengikuti aturan 
tersebut. Politisi dan orator ternama Cicero bahkan menyindir 
fenomena semacam ini. Dia menyebutkan bahwa itu adalah korupsi 
moral. Meski begitu, itu masih tidak menghentikan pria dan wanita 
yang penuh gairah untuk mandi bersama. 


Biasanya, hal seperti itu tidak akan terjadi di sekolah gladiator. 
Menurut peraturan, ini adalah tempat para gladiator dan pelatih 
mandi. Dan budak wanita yang bekerja di sekolah gladiator harus 
mandi di pemandian umum. 


Oleh karena itu, secara teoritis tidak mungkin bagi Zhang Heng 
untuk melihat wanita mana pun di sini. Dan pakaian wanita itu 
agak aneh. Dia mengenakan jubah hitam yang menutupi seluruh 
tubuhnya. Jelas bagi Zhang Heng bahwa dia bukan dari sekolah ini. 


Bagaimana orang seperti itu bisa lolos dari pemeriksaan petugas 
kebersihan yang menjaga gerbang pemandian? Dan bagaimana dia 
bisa melewati kolam renang dan halaman tanpa ketahuan oleh para 
gladiator yang sedang tanding? 


Zhang Heng tidak tahu bagaimana dia melakukannya. 


Jika dia orang biasa, Zhang Heng tidak akan diganggu olehnya. 
Namun, Zhang Heng secara naluriah merasakan bahwa dia ada di 
sini untuknya. Itulah mengapa dia tidak memasuki kolam setelah 
Varo. Sebagai gantinya, dia berjalan menuju tempat wanita 
berjubah hitam itu menuju sebelumnya. 


“Apakah Anda akan segera pergi ke sudatorium? Apa kau tidak 
perlu membiasakan diri dengan panas di kolam dulu? ” Varo 
berteriak di belakangnya, “Waspadalah terhadap pingsan karena 
kepanasan.” 


“Terima kasih atas pengingatnya. Nikmati mandi Anda dulu, dan 


tinggalkan aku sendiri untuk saat ini, “kata Zhang Heng sambil 
berjalan menuju koridor di sisi selatan. 


Begitu dia bergerak maju, dia bisa dengan jelas merasakan bahwa 
suhu di sekitarnya meningkat. Dibandingkan dengan uap yang 
keluar dari sudatorium, uap dari kolam air panas lebih dingin. 


Tidak ada bedanya dengan sauna. Fungsi ruangan ini mirip dengan 
terapi kebugaran sebelumnya di halaman. Orang Romawi kuno 
sepertinya percaya bahwa berkeringat bisa menguras racun dan 
penyakit tubuh. Oleh karena itu, apakah itu gulat atau sudatorium, 
mereka ingin memastikan bahwa orang-orang dapat berkeringat 
lebih banyak saat berada di pemandian. 


Zhang Heng berjalan melalui jalan setapak yang panjang dan 
sempit dan memasuki sebuah ruangan bundar. Karena lantainya 
terlalu panas, dia akan menderita luka bakar ringan jika dia 
berbaring di sini. Untuk membiarkan orang-orang beristirahat, 
orang yang membangun pemandian itu membangun banyak ceruk 
di tengah tembok. 


Namun di sisi lain, relung ini juga akan menghalangi orang untuk 
melihat orang di luar sudatorium. Untungnya, Zhang Heng bisa 
menilai apakah ada orang di relung dari kaki yang terulur. 


Dia berjalan ke ceruk pertama dan melihat seorang gladiator duduk 
di sana. Yang terakhir mungkin mengira dia sudah cukup dengan 
perawatan uap. Sebelum Zhang Heng bisa menemukannya, dia 
bangkit dan meninggalkan ceruk itu. Gladiator kemudian ingin 
menuju ke kolam air panas. Ketika dia berjalan melewati Zhang 
Heng, dia mengangguk sedikit padanya untuk menyambutnya. 


Zhang Heng mengangguk kembali dan berjalan ke ceruk 
berikutnya. 


Namun, kaki yang mencuat dari ceruk kali ini sepertinya bukan 
yang dicari Zhang Heng. Mereka adalah sepasang kaki yang kurus 
dan keriput, menandakan bahwa pemiliknya adalah seorang lelaki 
tua. Dan Zhang Heng tidak tahu mengapa dia yakin bahwa itu 
adalah seorang wanita muda meskipun dia tidak melihat wajah di 
balik jubah hitam itu. 


Zhang Heng mengerutkan kening. Dia merasa ada sesuatu yang 
tidak beres, dan dia sepertinya melewatkan sesuatu. 


Tiba-tiba, Zhang Heng mendengar lelaki tua itu berbicara 
dengannya, “Apakah kamu meninggalkan sesuatu di sini?” 


Zhang Heng berjalan setengah langkah ke depan dan akhirnya 
melihat orang di ceruk itu dengan jelas. 


Itu adalah pelatih Persia tua yang dia temui ketika dia pertama kali 
masuk sekolah gladiator. Yang terakhir ini juga berpakaian sama 
seperti dia, hanya memakai korset dan duduk di ceruk. Sepertinya 
dia menyatu dengan dinding batu di belakang. 


Sejak lelaki tua itu berbicara dengannya, Zhang Heng bertanya 
dengan sopan, “Apakah Anda sudah duduk di sini selama beberapa 
waktu? Apakah Anda melihat seorang wanita berjubah hitam? “ 


Tidak mungkin bagi orang lain untuk tidak melihat wanita berjubah 
hitam itu jika dia memasuki sudatorium. Tidak ada yang akan 
menutup mata padanya. Dan jika orang lain tidak melihatnya, itu 
hanya berarti wanita itu tidak ada. 


Namun, pelatih tua di ceruk tersebut bereaksi sangat aneh. Dia 
tidak mengatakan bahwa dia telah melihat wanita itu atau 
meragukan Zhang Heng. Sebaliknya, dia berkata dengan tenang, 
“Bisakah Anda menggambarkan penampilannya?” 


“Aku tidak bisa melihat wajahnya.” 


“Bagaimana dengan tempat-tempat lain yang terlihat? Misalnya, 
apa yang dia pegang di tangannya? Apakah ada hal lain di 
tubuhnya selain jubah hitam itu? ” 


Bab 765: Bisakah Anda Menjelaskan Penampilannya? 


Mungkin hanya di pemandian yang semua orangnya sederajat, Varo 
bisa untuk sementara waktu melupakan statusnya sebagai budak 
dan mengenang kehidupan masa lalunya.Terutama ketika dia 
berjalan ke kolam dan benar-benar membasahi tubuhnya dengan 
air panas, setiap pori di tubuhnya mengendur. Varo tidak bisa 
menahan diri untuk tidak menghela nafas puas. 


Dia kemudian menutup matanya di kolam, tetapi dia melihat 
bahwa Zhang Heng masih belum masuk setelah menunggu 
beberapa saat.Jadi dia membuka matanya lagi, “Ayo.Pada awalnya 
bisa sangat panas, tetapi Anda bisa merasakan bahwa air panas 
akan menghilangkan rasa lelah Anda setelah terbiasa.Ketika saya 
masih mengoperasikan toko barang antik, saya biasa mengundang 
pelanggan tetap saya ke pemandian dan membuat kesepakatan 
dengan mereka... ” 


Varo sepertinya memikirkan sesuatu saat dia berbicara, dan 
ekspresi nostalgia muncul di wajahnya.Tapi segera, rasa sakit 
karena memar di dadanya menariknya kembali ke dunia nyata. 


Ia mendapat memar saat bertengkar dengan Habitus tadi.Meskipun 
rencana yang diajukan Zhang Heng untuknya bekerja dengan 
sangat baik, Varo juga berhasil membuat marah Habitus.Setelah itu, 
yang terakhir tidak menyimpan kekuatannya lagi.Dia memukul 
dadanya dengan pedang kayunya dan memenangkan 
pertempuran.Untungnya, dokter memastikan bahwa tulang 
rusuknya tidak patah setelah pertempuran. 


Zhang Heng tidak melanjutkan topik Varo.Sebaliknya, dia 
menunjuk ke koridor di sisi selatan dan bertanya, “Ke mana 
arahnya?” 


Varo menjulurkan kepalanya dan melihatnya. “Ini harus menjadi 
sudatorium.” 


Sudatorium itu mirip dengan sauna modern.Itu adalah tempat 
terpanas di seluruh pemandian.Suhu di sana bisa mencapai 60 
derajat.Aliran panas yang terus menerus datang dari celah antara 
dinding dan lantai, dan mudah bagi seseorang untuk terbakar jika 
mereka tidak mengenakan sandal. 


“Apakah kamu melihat sesuatu yang mencurigakan ketika kamu 
masuk?” Zhang Heng bertanya sesudahnya. 


Apa yang Anda maksud dengan sesuatu yang mencurigakan? Varo 
bingung. 


Tidak banyak gladiator yang datang ke pemandian untuk mandi 
saat ini.Kecuali Zhang Heng dan Varro, hanya dua orang lainnya 
yang mandi air panas, tetapi Varo tahu bahwa Zhang Heng tidak 
sedang membicarakan mereka. 


Zhang Heng juga tidak mau repot-repot memberikan banyak 
penjelasan.Melihat dua gladiator lainnya memejamkan mata dan 
beristirahat, Zhang Heng juga tidak mengajukan pertanyaan kepada 
mereka.Yang dia lakukan hanyalah berjalan menuju sudatorium. 


Kemampuan pengamatannya meningkat pesat sejak dia tinggal 
bersama Sherlock Holmes.Namun, ini pertama kalinya dia 
meragukan apa yang baru saja dilihatnya.Sebelumnya, ketika Varo 
membuka pintu, Zhang Heng melihat seorang wanita menghilang di 
lorong menuju sudatorium. 


Menurut Varo, pemandian Romawi dirancang sedemikian rupa 
sehingga pria dan wanita tidak berbagi ruang yang sama untuk 
mandi sendiri.Namun, tidak banyak orang yang mengikuti aturan 
tersebut.Politisi dan orator ternama Cicero bahkan menyindir 
fenomena semacam ini.Dia menyebutkan bahwa itu adalah korupsi 
moral.Meski begitu, itu masih tidak menghentikan pria dan wanita 
yang penuh gairah untuk mandi bersama. 


Biasanya, hal seperti itu tidak akan terjadi di sekolah 
gladiator.Menurut peraturan, ini adalah tempat para gladiator dan 
pelatih mandi.Dan budak wanita yang bekerja di sekolah gladiator 
harus mandi di pemandian umum. 


Oleh karena itu, secara teoritis tidak mungkin bagi Zhang Heng 
untuk melihat wanita mana pun di sini.Dan pakaian wanita itu agak 
aneh.Dia mengenakan jubah hitam yang menutupi seluruh 
tubuhnya.Jelas bagi Zhang Heng bahwa dia bukan dari sekolah ini. 


Bagaimana orang seperti itu bisa lolos dari pemeriksaan petugas 
kebersihan yang menjaga gerbang pemandian? Dan bagaimana dia 
bisa melewati kolam renang dan halaman tanpa ketahuan oleh para 
gladiator yang sedang tanding? 


Zhang Heng tidak tahu bagaimana dia melakukannya. 


Jika dia orang biasa, Zhang Heng tidak akan diganggu 
olehnya.Namun, Zhang Heng secara naluriah merasakan bahwa dia 
ada di sini untuknya.Itulah mengapa dia tidak memasuki kolam 
setelah Varo.Sebagai gantinya, dia berjalan menuju tempat wanita 
berjubah hitam itu menuju sebelumnya. 


“Apakah Anda akan segera pergi ke sudatorium? Apa kau tidak 
perlu membiasakan diri dengan panas di kolam dulu? ” Varo 
berteriak di belakangnya, “Waspadalah terhadap pingsan karena 
kepanasan.” 


“Terima kasih atas pengingatnya.Nikmati mandi Anda dulu, dan 
tinggalkan aku sendiri untuk saat ini, “kata Zhang Heng sambil 
berjalan menuju koridor di sisi selatan. 


Begitu dia bergerak maju, dia bisa dengan jelas merasakan bahwa 
suhu di sekitarnya meningkat.Dibandingkan dengan uap yang 
keluar dari sudatorium, uap dari kolam air panas lebih dingin. 


Tidak ada bedanya dengan sauna.Fungsi ruangan ini mirip dengan 
terapi kebugaran sebelumnya di halaman.Orang Romawi kuno 
sepertinya percaya bahwa berkeringat bisa menguras racun dan 
penyakit tubuh.Oleh karena itu, apakah itu gulat atau sudatorium, 
mereka ingin memastikan bahwa orang-orang dapat berkeringat 
lebih banyak saat berada di pemandian. 


Zhang Heng berjalan melalui jalan setapak yang panjang dan 
sempit dan memasuki sebuah ruangan bundar.Karena lantainya 
terlalu panas, dia akan menderita luka bakar ringan jika dia 
berbaring di sini.Untuk membiarkan orang-orang beristirahat, orang 
yang membangun pemandian itu membangun banyak ceruk di 
tengah tembok. 


Namun di sisi lain, relung ini juga akan menghalangi orang untuk 
melihat orang di luar sudatorium.Untungnya, Zhang Heng bisa 
menilai apakah ada orang di relung dari kaki yang terulur. 


Dia berjalan ke ceruk pertama dan melihat seorang gladiator duduk 
di sana. Yang terakhir mungkin mengira dia sudah cukup dengan 
perawatan uap.Sebelum Zhang Heng bisa menemukannya, dia 
bangkit dan meninggalkan ceruk itu.Gladiator kemudian ingin 
menuju ke kolam air panas.Ketika dia berjalan melewati Zhang 
Heng, dia mengangguk sedikit padanya untuk menyambutnya. 


Zhang Heng mengangguk kembali dan berjalan ke ceruk 
berikutnya. 


Namun, kaki yang mencuat dari ceruk kali ini sepertinya bukan 
yang dicari Zhang Heng.Mereka adalah sepasang kaki yang kurus 
dan keriput, menandakan bahwa pemiliknya adalah seorang lelaki 
tua.Dan Zhang Heng tidak tahu mengapa dia yakin bahwa itu 
adalah seorang wanita muda meskipun dia tidak melihat wajah di 
balik jubah hitam itu. 


Zhang Heng mengerutkan kening.Dia merasa ada sesuatu yang 
tidak beres, dan dia sepertinya melewatkan sesuatu. 


Tiba-tiba, Zhang Heng mendengar lelaki tua itu berbicara 
dengannya, “Apakah kamu meninggalkan sesuatu di sini?” 


Zhang Heng berjalan setengah langkah ke depan dan akhirnya 
melihat orang di ceruk itu dengan jelas. 


Itu adalah pelatih Persia tua yang dia temui ketika dia pertama kali 
masuk sekolah gladiator.Yang terakhir ini juga berpakaian sama 
seperti dia, hanya memakai korset dan duduk di ceruk.Sepertinya 
dia menyatu dengan dinding batu di belakang. 


Sejak lelaki tua itu berbicara dengannya, Zhang Heng bertanya 
dengan sopan, “Apakah Anda sudah duduk di sini selama beberapa 
waktu? Apakah Anda melihat seorang wanita berjubah hitam? “ 


Tidak mungkin bagi orang lain untuk tidak melihat wanita berjubah 
hitam itu jika dia memasuki sudatorium.Tidak ada yang akan 
menutup mata padanya.Dan jika orang lain tidak melihatnya, itu 
hanya berarti wanita itu tidak ada. 


Namun, pelatih tua di ceruk tersebut bereaksi sangat aneh.Dia tidak 
mengatakan bahwa dia telah melihat wanita itu atau meragukan 
Zhang Heng.Sebaliknya, dia berkata dengan tenang, “Bisakah Anda 
menggambarkan penampilannya?” 


“Aku tidak bisa melihat wajahnya.” 


“Bagaimana dengan tempat-tempat lain yang terlihat? Misalnya, 
apa yang dia pegang di tangannya? Apakah ada hal lain di 
tubuhnya selain jubah hitam itu? ” 


Ch.766 


Bab 766: Dewi Pembunuhan dan Pembunuhan 


Meski hanya sekilas, pengamatan cerdik Zhang Heng masih 
memberinya beberapa informasi. Setelah pelatih tua menanyakan 
pertanyaan penting, Zhang Heng juga mengingat lebih banyak 
detail. 


“Dia... sepertinya bertelanjang kaki. Dia memiliki belati di 
tangannya. Ada kepala elang yang diukir di gagang keris. Selain itu, 
ada juga seikat kunci yang digantung di rotan yang tergantung di 


pinggangnya. ” 
“Ada berapa kunci?” pelatih tua itu terus bertanya. 


“Saya tidak menghitung, tiga ... tidak, seharusnya empat,” Zhang 
Heng berhenti. “Selain koridor yang menghubungkan kolam air 
panas dan sudatorium, apakah ada pintu keluar lainnya?” 


“Saya sering ke sini untuk mandi. Setahu saya tidak ada jalan 
keluar kedua, "jawab pelatih tua itu. 


“Jadi, maksudmu dia menghilang begitu saja?” 


Pelatih tua itu tidak menjawab pertanyaan Zhang Heng kali ini. 
Sebaliknya, dia mengucapkan nama yang tidak dikenal, “Kreis”. 


“Siapa ini?” 


“Wanita berjubah hitam yang Anda temui,” kata pelatih tua, 


“Menurut uraian Anda, dia seharusnya adalah Kreis. Dia dikenal 
sebagai dewi pembunuhan dan pembunuhan. Dan dia bertanggung 
jawab atas keseimbangan halus antara segalanya. Dia 
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk menyeimbangkan 
kekacauan dan keteraturan. Anda tampaknya beruntung. Kreis 
jarang muncul di depan makhluk fana. Hanya ada segelintir orang 
di dunia ini yang pernah melihatnya sebelumnya. Sedangkan untuk 
wajahnya, lebih baik kamu tidak melihatnya. Mereka yang telah 
melihat wajahnya tidak ada lagi di dunia ini. “ 


“Kenapa aku belum pernah mendengar namanya sebelumnya?” 
Zhang Heng mengerutkan kening. 


Untuk mengetahui identitas lelaki tua dalam setelan Tang, dia telah 
menghabiskan beberapa waktu mempelajari mitos kuno. Oleh 
karena itu, dia tahu satu atau dua hal tentang kepercayaan orang 
Romawi kuno. Jenis dewa yang mereka sembah di sini agak rumit. 
Banyak dewa Romawi kuno berasal dari mitologi Yunani. Dengan 
perluasan wilayah yang berkelanjutan, kepercayaan lain menyebar 
ke Roma kuno. Misalnya, agama Kristen Yahudi dan beberapa 
agama kuno di Mesir bahkan menyembah leluhur orang barbar. 
Namun, di antara mereka, Zhang Heng belum pernah mendengar 
nama Kreis. 


“Seperti yang saya katakan, tidak banyak orang yang bisa 
melihatnya.” Setelah pelatih tua selesai berbicara, dia menatap 
Zhang Heng lagi. 


Namun, bertentangan dengan harapannya, Zhang Heng tidak 
menunjukkan kekaguman atau keraguan ketika dia mendengar apa 
yang dia katakan. Sebaliknya, hal itu mengingatkannya pada 
sesuatu, “Saya ingat sekarang. Ini bukan pertama kalinya aku 
melihatnya. “ 


“Hah?” 


Mempertimbangkan latar belakang sejarah dari game tersebut, 
biasanya ada dewa yang tersembunyi di balik setiap pencarian. 
Untuk sesaat, Zhang Heng bertanya-tanya apakah dia benar-benar 
telah bertemu dengan dewi yang bertanggung jawab atas ruang 
bawah tanahnya. Dia kemudian mengingat di mana dia bertemu 
dengannya sebelumnya. 


“Saya melihatnya di botol anggur berleher panjang selama 
perayaan ketika kami menjadi gladiator resmi arena ini,” kata 
Zhang Heng, “Menarik. Jadi, masyarakat sudah mulai bermain- 
main dengan fenomena ideomotor di abad kedua Masehi. ” 


Zhang Heng pernah menggunakan trik psikologis ini sekali dalam 
pencarian Whistleblower. Dia menggunakannya untuk menanamkan 
gagasan pergi ke resor ski di benak L€a. Dia tidak menyangka 
seseorang akan menggunakan trik ini padanya. 


Dan fenomena motor ide partai lain tidak diragukan lagi lebih 
tersembunyi dan maju. 


“Kreis hanyalah dewi buatan, kan? Sosok yang saya lihat di luar 
pintu adalah Anda. Dilihat dari seberapa banyak Anda berkeringat, 
saya pikir Anda baru saja memasuki ceruk ini belum lama ini. Aku 
seharusnya memikirkannya. Karena tempat ini hanya memiliki satu 
pintu keluar, setelah melenyapkan semua orang yang tidak relevan, 
satu-satunya orang yang tersisa adalah jawabanku... Tapi fenomena 
motorik ide sederhana sudah cukup membuatku berhalusinasi. Pasti 
ada cara lain untuk membuatku berhalusinasi. “ 


Zhang Heng menunduk dan berpikir sejenak, “Itu anggur. Seseorang 
pasti telah memasukkan sesuatu ke dalam anggur saya, bukan? ” 


Zhang Heng mengingat budak wanita yang memegang amphora. 
Dia adalah orang yang melayaninya sebelumnya. Saat itu, hanya 
Varo dan dia yang berdiri di sana. Varo ingin minum anggur dari 
amphora, tapi tak lama kemudian, seorang budak wanita lain 


membelikannya sebotol anggur baru. Jadi, pada akhirnya, Zhang 
Heng adalah satu-satunya yang meminum anggur dari amphora itu. 


Saat itu, dia merasa rasa anggurnya agak aneh. Sepertinya itu 
dicampur dengan sejenis ramuan. Namun, itu juga pertama kalinya 
dia meminum wine sejak abad kedua Masehi. Makanya, dia tidak 
terlalu memikirkannya saat itu. Setelah apa yang terjadi padanya 
setelah itu, Zhang Heng dengan cepat menemukan sumber 
masalahnya. 


Pelatih tua Persia itu diam-diam mendengarkan analisis Zhang 
Heng. “Saya tidak menemukan orang yang salah. Kaulah yang kami 
cari, "ucapnya setelah beberapa saat. 


“Kita? Oh, jadi kamu punya kaki tangan. ” Zhang Heng mengangkat 
alisnya. 


“Saya lebih suka menyebut mereka sahabat,” kata pelatih tua Persia 
itu. “Juga, setelah menonton pertarungan selama penilaian 
akhirmu, kupikir kamu menyembunyikan kekuatanmu yang 
sebenarnya dalam pertarungan, kan? Anda bahkan berhasil menipu 
Gaby. Dia adalah orang yang menemukan Sethnets saat itu. Dan dia 
mengubah Sethnets menjadi kartu truf dari Victor Arena. Namun, 
sepertinya dia gagal menemukan wujud aslimu. “ 


“Aku tidak tahu apa yang kamu bicarakan.” 


Karena tidak ada saksi atau bukti fisik, Zhang Heng tidak akan 
pernah mengakuinya. 


“Jangan khawatir. Aku tidak akan memberitahu Gaby tentang itu, 
”kata pelatih tua Persia itu. “Anda tidak perlu terlalu waspada 
terhadap kami. Kami tidak bermusuhan. ” 


“Kalian baru saja membiusku, dan sekarang kau memberitahuku 


bahwa kau tidak bermusuhan?” Zhang Heng berkata, “Untuk 
membuatku percaya pada apa yang aku lihat, kamu bahkan 
bertindak sebagai dewa pembunuhan dan pembunuhan.” 


“Aku tidak menipumu.” Pelatih Persia tua itu berkedip. “Setidaknya 
bukan Kreis. Dia memang dewi yang kita sembah. “ 


“Tapi katamu dia adalah dewa pembunuh dan pembunuh.” 


“Iya. Kami adalah pembunuh dan pembunuh, “Pelatih tua Persia 
berkata,” Saya berasal dari organisasi kuno dan misterius. Sejarah 
kita lebih panjang dari Roma. Ia menginginkan semua kembali ke 
ribuan tahun, tetapi kami telah meletakkan rendah selama periode 
ini. Dalam hal ini, saya pikir kita masih memiliki beberapa bahasa 
yang sama... Jika Anda ingin bertanya mengapa saya ada di sini, 
jawabannya sederhana. Saya adalah teman Gaby, dan dia 
mengundang saya untuk melatih gladiator itu untuknya. Sering kali, 
saya hanya bertanggung jawab atas pelatihan Habitus. “ 


“Kaulah yang mengajarkan gerak kaki Habitus?” 


“Sebagian besar, ya. Tapi dia juga melakukan beberapa perbaikan 
untuk memenuhi kebutuhan penampilan gladiator. ” 


“Maka saya sarankan Anda terus melatihnya karena saya 
mendengar bahwa dia ingin menjadi kartu truf Victor Arena,” 
Zhang Heng berkata dengan sopan, “Anda harus fokus padanya 
daripada mengganggu saya.” 


Bab 766: Dewi Pembunuhan dan Pembunuhan 


Meski hanya sekilas, pengamatan cerdik Zhang Heng masih 
memberinya beberapa informasi.Setelah pelatih tua menanyakan 
pertanyaan penting, Zhang Heng juga mengingat lebih banyak 
detail. 


“Dia... sepertinya bertelanjang kaki.Dia memiliki belati di 
tangannya.Ada kepala elang yang diukir di gagang keris.Selain itu, 
ada juga seikat kunci yang digantung di rotan yang tergantung di 
pinggangnya.” 


“Ada berapa kunci?” pelatih tua itu terus bertanya. 


“Saya tidak menghitung, tiga.tidak, seharusnya empat,” Zhang 
Heng berhenti. “Selain koridor yang menghubungkan kolam air 
panas dan sudatorium, apakah ada pintu keluar lainnya?” 


“Saya sering ke sini untuk mandi.Setahu saya tidak ada jalan keluar 
kedua, "jawab pelatih tua itu. 


“Jadi, maksudmu dia menghilang begitu saja?” 


Pelatih tua itu tidak menjawab pertanyaan Zhang Heng kali 
ini.Sebaliknya, dia mengucapkan nama yang tidak dikenal, “Kreis”. 


“Siapa ini?” 


“Wanita berjubah hitam yang Anda temui,” kata pelatih tua, 
“Menurut uraian Anda, dia seharusnya adalah Kreis.Dia dikenal 
sebagai dewi pembunuhan dan pembunuhan.Dan dia bertanggung 
jawab atas keseimbangan halus antara segalanya.Dia menghabiskan 
sebagian besar waktunya untuk menyeimbangkan kekacauan dan 
keteraturan.Anda tampaknya beruntung.Kreis jarang muncul di 
depan makhluk fana.Hanya ada segelintir orang di dunia ini yang 
pernah melihatnya sebelumnya.Sedangkan untuk wajahnya, lebih 
baik kamu tidak melihatnya.Mereka yang telah melihat wajahnya 
tidak ada lagi di dunia ini.“ 


“Kenapa aku belum pernah mendengar namanya sebelumnya?” 
Zhang Heng mengerutkan kening. 


Untuk mengetahui identitas lelaki tua dalam setelan Tang, dia telah 
menghabiskan beberapa waktu mempelajari mitos kuno.Oleh 
karena itu, dia tahu satu atau dua hal tentang kepercayaan orang 
Romawi kuno.Jenis dewa yang mereka sembah di sini agak 
rumit.Banyak dewa Romawi kuno berasal dari mitologi 
Yunani.Dengan perluasan wilayah yang berkelanjutan, kepercayaan 
lain menyebar ke Roma kuno.Misalnya, agama Kristen Yahudi dan 
beberapa agama kuno di Mesir bahkan menyembah leluhur orang 
barbar.Namun, di antara mereka, Zhang Heng belum pernah 
mendengar nama Kreis. 


“Seperti yang saya katakan, tidak banyak orang yang bisa 
melihatnya.” Setelah pelatih tua selesai berbicara, dia menatap 
Zhang Heng lagi. 


Namun, bertentangan dengan harapannya, Zhang Heng tidak 
menunjukkan kekaguman atau keraguan ketika dia mendengar apa 
yang dia katakan.Sebaliknya, hal itu mengingatkannya pada 
sesuatu, “Saya ingat sekarang.Ini bukan pertama kalinya aku 
melihatnya.“ 


“Hah?” 


Mempertimbangkan latar belakang sejarah dari game tersebut, 
biasanya ada dewa yang tersembunyi di balik setiap 
pencarian.Untuk sesaat, Zhang Heng bertanya-tanya apakah dia 
benar-benar telah bertemu dengan dewi yang bertanggung jawab 
atas ruang bawah tanahnya.Dia kemudian mengingat di mana dia 
bertemu dengannya sebelumnya. 


“Saya melihatnya di botol anggur berleher panjang selama 
perayaan ketika kami menjadi gladiator resmi arena ini,” kata 
Zhang Heng, “Menarik.Jadi, masyarakat sudah mulai bermain-main 
dengan fenomena ideomotor di abad kedua Masehi.” 


Zhang Heng pernah menggunakan trik psikologis ini sekali dalam 
pencarian Whistleblower.Dia menggunakannya untuk menanamkan 
gagasan pergi ke resor ski di benak L€a.Dia tidak menyangka 
seseorang akan menggunakan trik ini padanya. 


Dan fenomena motor ide partai lain tidak diragukan lagi lebih 
tersembunyi dan maju. 


“Kreis hanyalah dewi buatan, kan? Sosok yang saya lihat di luar 
pintu adalah Anda.Dilihat dari seberapa banyak Anda berkeringat, 
saya pikir Anda baru saja memasuki ceruk ini belum lama ini.Aku 
seharusnya memikirkannya.Karena tempat ini hanya memiliki satu 
pintu keluar, setelah melenyapkan semua orang yang tidak relevan, 
satu-satunya orang yang tersisa adalah jawabanku... Tapi fenomena 
motorik ide sederhana sudah cukup membuatku berhalusinasi.Pasti 
ada cara lain untuk membuatku berhalusinasi.“ 


Zhang Heng menunduk dan berpikir sejenak, “Itu anggur.Seseorang 
pasti telah memasukkan sesuatu ke dalam anggur saya, bukan? ” 


Zhang Heng mengingat budak wanita yang memegang amphora.Dia 
adalah orang yang melayaninya sebelumnya.Saat itu, hanya Varo 
dan dia yang berdiri di sana.Varo ingin minum anggur dari 
amphora, tapi tak lama kemudian, seorang budak wanita lain 
membelikannya sebotol anggur baru.Jadi, pada akhirnya, Zhang 
Heng adalah satu-satunya yang meminum anggur dari amphora itu. 


Saat itu, dia merasa rasa anggurnya agak aneh.Sepertinya itu 
dicampur dengan sejenis ramuan.Namun, itu juga pertama kalinya 
dia meminum wine sejak abad kedua Masehi.Makanya, dia tidak 
terlalu memikirkannya saat itu.Setelah apa yang terjadi padanya 
setelah itu, Zhang Heng dengan cepat menemukan sumber 
masalahnya. 


Pelatih tua Persia itu diam-diam mendengarkan analisis Zhang 
Heng. “Saya tidak menemukan orang yang salah.Kaulah yang kami 


cari, "ucapnya setelah beberapa saat. 


“Kita? Oh, jadi kamu punya kaki tangan.” Zhang Heng mengangkat 
alisnya. 


“Saya lebih suka menyebut mereka sahabat,” kata pelatih tua Persia 
itu. “Juga, setelah menonton pertarungan selama penilaian akhirmu, 
kupikir kamu menyembunyikan kekuatanmu yang sebenarnya 
dalam pertarungan, kan? Anda bahkan berhasil menipu Gaby.Dia 
adalah orang yang menemukan Sethnets saat itu.Dan dia mengubah 
Sethnets menjadi kartu truf dari Victor Arena.Namun, sepertinya 
dia gagal menemukan wujud aslimu.“ 


“Aku tidak tahu apa yang kamu bicarakan.” 


Karena tidak ada saksi atau bukti fisik, Zhang Heng tidak akan 
pernah mengakuinya. 


“Jangan khawatir.Aku tidak akan memberitahu Gaby tentang itu, 
”kata pelatih tua Persia itu.“Anda tidak perlu terlalu waspada 
terhadap kami.Kami tidak bermusuhan.” 


“Kalian baru saja membiusku, dan sekarang kau memberitahuku 
bahwa kau tidak bermusuhan?” Zhang Heng berkata, “Untuk 
membuatku percaya pada apa yang aku lihat, kamu bahkan 
bertindak sebagai dewa pembunuhan dan pembunuhan.” 


“Aku tidak menipumu.” Pelatih Persia tua itu berkedip.“Setidaknya 
bukan Kreis.Dia memang dewi yang kita sembah.“ 


“Tapi katamu dia adalah dewa pembunuh dan pembunuh.” 


“Iya.Kami adalah pembunuh dan pembunuh, “Pelatih tua Persia 
berkata,” Saya berasal dari organisasi kuno dan misterius.Sejarah 


kita lebih panjang dari Roma.Ia menginginkan semua kembali ke 
ribuan tahun, tetapi kami telah meletakkan rendah selama periode 
ini.Dalam hal ini, saya pikir kita masih memiliki beberapa bahasa 
yang sama... Jika Anda ingin bertanya mengapa saya ada di sini, 
jawabannya sederhana.Saya adalah teman Gaby, dan dia 
mengundang saya untuk melatih gladiator itu untuknya.Sering kali, 
saya hanya bertanggung jawab atas pelatihan Habitus.“ 


“Kaulah yang mengajarkan gerak kaki Habitus?” 


“Sebagian besar, ya.Tapi dia juga melakukan beberapa perbaikan 
untuk memenuhi kebutuhan penampilan gladiator.” 


“Maka saya sarankan Anda terus melatihnya karena saya 
mendengar bahwa dia ingin menjadi kartu truf Victor Arena,” 
Zhang Heng berkata dengan sopan, “Anda harus fokus padanya 
daripada mengganggu saya.” 


Ch.767 


Bab 767: Tidak Ada yang Gratis 


“Habitus tidak bisa menjadi kartu truf Victor Arena.” Pelatih Persia 
tua itu menggelengkan kepalanya. “Saya memberi tahu Gaby bahwa 
potensinya telah mencapai batasnya.” 


“Apakah potensinya berkembang sepenuhnya, atau apakah Anda 
tidak ingin membantunya berkembang lebih jauh?” Zhang Heng 
bertanya. 


Pelatih Persia tua tersenyum licik dan bertanya, “Apakah ada 
perbedaan antara kedua pertanyaan ini?” 


“Hmph. Aku tahu itu.” 


“Ini bukan salah kami,” kata pelatih tua itu dengan tegas, “tapi kali 
ini, saya salah menghitung semuanya. Kami memiliki kesepakatan 
dengannya. Dia seharusnya membantu kita mendapatkan apa yang 
kita inginkan, dan kita akan membantunya mendapatkan apa yang 
dia inginkan. Namun, dia tiba-tiba membelakangi kami. “ 


“Anda ingin saya percaya bahwa Habitus memutuskan kontrak 
antara organisasi pembunuh kuno? Mengapa dia melakukan itu 
kecuali dia tidak ingin hidup lagi? ” 


“Meskipun kami adalah organisasi pembunuh, kami selalu 
berpegang pada prinsip kami, tidak seperti beberapa yang 
memproklamirkan diri sebagai bangsawan di dunia ini. Dan kami 
tidak akan membunuh orang yang tidak bersalah. Lagipula, kami 
belum menandatangani kontrak resmi dengan Habitus, "kata 


pelatih tua itu tanpa daya. 


“Saya mengerti sekarang. Anda melemparkan umpan untuk 
membuatnya percaya bahwa Anda dapat membantunya 
meningkatkan keterampilan bertarungnya. Kemudian dia 
mengambil umpan dan mempelajari rangkaian gerakan kaki itu dari 
Anda. Setelah dia menguasainya, dia tidak punya niat untuk bekerja 
sama dengan kalian lagi. Saya harus mengatakan bahwa dia brilian. 
Inilah pertanyaan saya. Anda memilih saya sebagai pengganti 
Habitus. Mengapa Anda percaya bahwa saya akan mengambil 
umpan? Umpan macam apa yang disiapkan organisasi Anda untuk 
saya? “ 


Karena ada uap panas yang terus-menerus keluar dari celah, Zhang 
Heng sekarang berlumuran keringat, dan pelatih tua Persia itu juga 
mengalami hal yang sama. 


“Tidak ada umpan kali ini, dan saya tidak berencana menggunakan 
Anda sebagai pengganti Habitus karena Habitus bukanlah calon 
yang paling cocok untuk kita sejak awal. Selama waktu itu, kami 
tidak dapat menemukan seseorang yang lebih baik darinya. Itulah 
mengapa kami tidak punya pilihan lain selain memilih dia. “ 


“Apa maksudmu? Apakah Anda berencana meminta saya untuk 
mengambil umpan tanpa memberi saya umpan? “ 


“Tidak, saya ingin mengundang Anda untuk bergabung dengan 
kami. Saya tidak meminta Anda untuk bermitra dengan saya seperti 
Habitus. Saya ingin memasukkan Anda ke dalam daftar observasi 
kami dan menjadi anggota inti kami di masa depan. Atau, lebih 
tepatnya, kami ingin Anda menjadi penerus saya. Seperti yang saya 
katakan sebelumnya, kami adalah organisasi kuno. Dan kami 
memiliki prinsip dan tradisi kami sendiri. Hanya ada beberapa 
anggota inti dalam organisasi. Ketika para lansia pensiun, 
organisasi akan mencari lebih banyak darah muda untuk 
menggantikan mereka. Namun, darah muda itu harus lulus tes 
terlebih dahulu. “ 


Pelatih tua itu berhenti, “Jangan katakan tidak padaku dulu. 
Katakan padaku, apa yang paling kamu inginkan sekarang? ” 


“Kebebasanku?” 


“Jika Anda bisa lulus ujian dan menjadi salah satu dari kami, Anda 
akan menjadi orang bebas,” janjinya kepada pelatih tua itu. 


“Bagaimana kalau membantu teman saya menjadi orang bebas 
juga?” 


“Budak bernama Varo? Saya bersimpati dengan apa yang terjadi 
padanya. Tidak sulit bagi kami untuk membebaskannya lagi. ” 


“Tiga puluh ribu sestertius?” 


Kali ini, pelatih tua itu ragu-ragu. “Ini... Meskipun kami dapat 
memberimu uang sebanyak ini, kita harus mematuhi peraturan 
terlebih dahulu. Saya dapat mengatakan ya untuk itu terlebih 
dahulu, dan jika Anda benar-benar lulus ujian, saya pribadi dapat 
memberi Anda uang. “ 


“Kamu sebenarnya cukup kaya. Dan... Saya ingin menjadi senator 
Romawi setelah saya menjadi orang bebas, "kata Zhang Heng, 
mengungkapkan hal terakhir yang dia inginkan. 


Pelatih tua itu menggelengkan kepalanya begitu dia mendengar 
permintaan Zhang Heng. “Ini tidak mungkin,” katanya. “Meskipun 
organisasi kami memiliki sekutu politik yang kuat, tidak masuk akal 
untuk membiarkan budak yang baru dibebaskan menjadi bagian 
dari senat.” Tiba-tiba, dia berhenti tiba-tiba dan menyadari sesuatu. 
“Anda tidak benar-benar ingin menjadi senat. Anda hanya 
mengatakan itu untuk mengukur kekuatan kami. Jika ini 
masalahnya, Anda akan kecewa. Seperti yang saya katakan, hanya 


ada segelintir anggota inti, dan mereka sebagian besar adalah 
warga sipil, yang tidak dapat memengaruhi operasi harian Senat 
Romawi. “ 


“Itu memalukan,” kata Zhang Heng, “Karena saya bisa 
mendapatkan kebebasan dengan kekuatan saya sendiri. Tiga puluh 
ribu sestertius terdengar sangat banyak, tetapi bukan tidak mungkin 
bagi saya untuk mendapatkannya. Bergabung dengan Senat 
Romawi adalah satu-satunya permintaan yang menarik, tetapi 
tampaknya organisasi Anda tidak cukup kuat untuk mengabulkan 
keinginan saya. ” 


“Kamu memang bisa mendapatkan kebebasanmu dengan 
kekuatanmu, tapi itu akan memakan waktu setidaknya tiga tahun,” 
jawab pelatih tua itu. “Para pemula dengan kekuatan rata-rata 
hanya memiliki sedikit kesempatan untuk tampil di awal. Kami 
dapat membantu Anda mengatasi masalah ini. Pada waktu yang 
tepat, kami bisa mengeluarkan Anda dari tempat ini. Selain itu, 
saya juga bisa mengajari Anda cara bertarung. ” 


“Aku tahu cara bertarung.” 


“Ya, tapi yang kau tahu adalah gaya bertarung para pejuang. Aku 
bisa mengajarimu gaya bertarung seorang pembunuh. Kami telah 
mengubah pembunuhan menjadi seni. Kami tidak terlibat dalam 
perkelahian, tetapi begitu kami bertengkar, kami pasti akan 
mengklaim nyawa seseorang. ” Pelatih tua itu lalu menatap Zhang 
Heng. “Wah, rangkaian gerak kaki yang saya ajarkan pada Habitus 
hanyalah seperangkat keterampilan dasar. Keterampilan yang 
sangat kuat hanya dapat diakses oleh anggota inti. ” 


Bahkan Zhang Heng harus mengakui bahwa lamaran terakhir 
pelatih tua itu sangat menarik. Sampai sekarang, sembilan putaran 
pencarian telah memberi Zhang Heng banyak keuntungan. Item 
game tidak sepenting jika dibandingkan dengan set keterampilan 
yang dia peroleh — sesuatu yang membutuhkan banyak waktu 
untuk dia pelajari — dan merupakan hal paling berharga yang bisa 


dia peroleh dari setiap game yang dia mainkan. Namun, jika dia 
hanya bisa mempelajari gaya bertarung seorang gladiator, tidak 
banyak yang bisa didapat. 


Bagaimanapun, ilmu pedangnya telah mencapai Lv.4, dan 
pengalaman bertempur yang dia habiskan sepuluh kumpulkan dari 
pencarian Layar Hitam sudah cukup baginya untuk mendominasi 
arena. 


Sebaliknya, keterampilan tempur seorang pembunuh lebih berharga 
baginya. 


Adapun apa yang dikatakan pelatih tua tentang membawanya tiga 
tahun untuk mendapatkan kembali kebebasannya, Zhang Heng 
tidak menganggapnya terlalu serius. Dia harus mengakui bahwa dia 
tidak pernah menyangka akan membutuhkan waktu lama untuk 
mendapatkan kebebasannya dari arena. Menurut pelatih tua, itu 
adalah waktu rata-rata bagi seorang gladiator untuk berusaha 
menjadi orang bebas. Namun, jika gladiator mengalahkan seseorang 
yang tidak mungkin dia kalahkan, penonton di seluruh arena akan 
bersorak untuk gladiator, dan mereka dengan suara bulat akan 
menuntut sang master untuk menjadikan pemenangnya sebagai 
orang bebas. Pada saat itu, bahkan master sekolah gladiator tidak 
bisa berkata tidak. Itu karena orang Romawi kuno sangat peduli 
dengan opini publik, setidaknya bagi mereka yang mengoperasikan 
sebuah arena. 


Zhang Heng menyembunyikan kekuatan sejatinya karena dia tidak 
menjadi mesin penghasil uang Mark Reuss. Selain itu, menjauh dari 
sorotan juga akan membuatnya meninggalkan tempat ini lebih 
cepat. Tentu saja, jika pelatih tua itu punya cara untuk 
mengeluarkannya dari sekolah gladiator, Zhang Heng tidak akan 
mengatakan tidak. Jika ada jalan keluar yang lebih mudah, 
bagaimanapun juga, dia pasti tidak akan dengan sengaja 
menimbulkan masalah bagi dirinya sendiri. 


Namun, Zhang Heng tahu tentang satu kebenaran dingin yang tidak 


akan berubah, dan tidak ada yang gratis di dunia ini. 


Pelatih tua itu menyembunyikan sesuatu darinya. Misalnya, 
mengapa dia bekerja dengan Habitus? Mengapa mereka 
memutuskan kemitraan mereka? Dan alasan mengapa pelatih tua 
itu datang ke sini tidak sesederhana Gaby mengundangnya ke sini 
untuk membantunya melatih Habitus. Selain itu, Zhang Heng juga 
ingin tahu tentang ujian anggota inti. 


Zhang Heng tidak menanyakan pertanyaan-pertanyaan itu karena 
dia tahu bahwa pelatih tua itu tidak akan menjawabnya. Setidaknya 
untuk saat ini, kedua belah pihak memiliki sesuatu yang diinginkan 
satu sama lain. Dan Zhang Heng juga memiliki salah satu 
keuntungan terbesar — dia tidak perlu mengkhawatirkan masa 
depannya. Ini hanyalah sebuah pencarian untuknya. Menghitung 
waktu ekstra yang dia miliki, dia akan meninggalkan penjara 
bawah tanah ini dalam satu setengah tahun. 


Ini juga alasan mengapa dia lebih dari bersedia untuk mengucapkan 
sumpah gladiator. Selama itu bukan sesuatu yang akan langsung 
membahayakannya, dia selalu bisa menyetujuinya terlebih dahulu. 
Jadi Zhang Heng bertanya, “Apa yang Anda ingin saya lakukan?” 


Bab 767: Tidak Ada yang Gratis 


“Habitus tidak bisa menjadi kartu truf Victor Arena.” Pelatih Persia 
tua itu menggelengkan kepalanya. “Saya memberi tahu Gaby bahwa 
potensinya telah mencapai batasnya.” 


“Apakah potensinya berkembang sepenuhnya, atau apakah Anda 
tidak ingin membantunya berkembang lebih jauh?” Zhang Heng 
bertanya. 


Pelatih Persia tua tersenyum licik dan bertanya, “Apakah ada 
perbedaan antara kedua pertanyaan ini?” 


“Hmph.Aku tahu itu.” 


“Ini bukan salah kami,” kata pelatih tua itu dengan tegas, “tapi kali 
ini, saya salah menghitung semuanya.Kami memiliki kesepakatan 
dengannya.Dia seharusnya membantu kita mendapatkan apa yang 
kita inginkan, dan kita akan membantunya mendapatkan apa yang 
dia inginkan.Namun, dia tiba-tiba membelakangi kami.“ 


“Anda ingin saya percaya bahwa Habitus memutuskan kontrak 
antara organisasi pembunuh kuno? Mengapa dia melakukan itu 
kecuali dia tidak ingin hidup lagi? ” 


“Meskipun kami adalah organisasi pembunuh, kami selalu 
berpegang pada prinsip kami, tidak seperti beberapa yang 
memproklamirkan diri sebagai bangsawan di dunia ini.Dan kami 
tidak akan membunuh orang yang tidak bersalah.Lagipula, kami 
belum menandatangani kontrak resmi dengan Habitus, "kata 
pelatih tua itu tanpa daya. 


“Saya mengerti sekarang.Anda melemparkan umpan untuk 
membuatnya percaya bahwa Anda dapat membantunya 
meningkatkan keterampilan bertarungnya.Kemudian dia mengambil 
umpan dan mempelajari rangkaian gerakan kaki itu dari 
Anda.Setelah dia menguasainya, dia tidak punya niat untuk bekerja 
sama dengan kalian lagi.Saya harus mengatakan bahwa dia 
brilian.Inilah pertanyaan saya.Anda memilih saya sebagai pengganti 
Habitus.Mengapa Anda percaya bahwa saya akan mengambil 
umpan? Umpan macam apa yang disiapkan organisasi Anda untuk 
saya? “ 


Karena ada uap panas yang terus-menerus keluar dari celah, Zhang 
Heng sekarang berlumuran keringat, dan pelatih tua Persia itu juga 
mengalami hal yang sama. 


“Tidak ada umpan kali ini, dan saya tidak berencana menggunakan 


Anda sebagai pengganti Habitus karena Habitus bukanlah calon 
yang paling cocok untuk kita sejak awal.Selama waktu itu, kami 
tidak dapat menemukan seseorang yang lebih baik darinya.Itulah 
mengapa kami tidak punya pilihan lain selain memilih dia.“ 


“Apa maksudmu? Apakah Anda berencana meminta saya untuk 
mengambil umpan tanpa memberi saya umpan? “ 


“Tidak, saya ingin mengundang Anda untuk bergabung dengan 
kami.Saya tidak meminta Anda untuk bermitra dengan saya seperti 
Habitus.Saya ingin memasukkan Anda ke dalam daftar observasi 
kami dan menjadi anggota inti kami di masa depan.Atau, lebih 
tepatnya, kami ingin Anda menjadi penerus saya.Seperti yang saya 
katakan sebelumnya, kami adalah organisasi kuno.Dan kami 
memiliki prinsip dan tradisi kami sendiri.Hanya ada beberapa 
anggota inti dalam organisasi.Ketika para lansia pensiun, organisasi 
akan mencari lebih banyak darah muda untuk menggantikan 
mereka.Namun, darah muda itu harus lulus tes terlebih dahulu.“ 


Pelatih tua itu berhenti, “Jangan katakan tidak padaku 
dulu.Katakan padaku, apa yang paling kamu inginkan sekarang? ” 


“Kebebasanku?” 


“Jika Anda bisa lulus ujian dan menjadi salah satu dari kami, Anda 
akan menjadi orang bebas,” janjinya kepada pelatih tua itu. 


“Bagaimana kalau membantu teman saya menjadi orang bebas 
juga?” 


“Budak bernama Varo? Saya bersimpati dengan apa yang terjadi 
padanya.Tidak sulit bagi kami untuk membebaskannya lagi.” 


“Tiga puluh ribu sestertius?” 


Kali ini, pelatih tua itu ragu-ragu.“Ini... Meskipun kami dapat 
memberimu uang sebanyak ini, kita harus mematuhi peraturan 
terlebih dahulu.Saya dapat mengatakan ya untuk itu terlebih 
dahulu, dan jika Anda benar-benar lulus ujian, saya pribadi dapat 
memberi Anda uang.“ 


“Kamu sebenarnya cukup kaya.Dan... Saya ingin menjadi senator 
Romawi setelah saya menjadi orang bebas, "kata Zhang Heng, 
mengungkapkan hal terakhir yang dia inginkan. 


Pelatih tua itu menggelengkan kepalanya begitu dia mendengar 
permintaan Zhang Heng.“Ini tidak mungkin,” katanya. “Meskipun 
organisasi kami memiliki sekutu politik yang kuat, tidak masuk akal 
untuk membiarkan budak yang baru dibebaskan menjadi bagian 
dari senat.” Tiba-tiba, dia berhenti tiba-tiba dan menyadari 
sesuatu. “Anda tidak benar-benar ingin menjadi senat.Anda hanya 
mengatakan itu untuk mengukur kekuatan kami.Jika ini 
masalahnya, Anda akan kecewa.Seperti yang saya katakan, hanya 
ada segelintir anggota inti, dan mereka sebagian besar adalah 
warga sipil, yang tidak dapat memengaruhi operasi harian Senat 
Romawi.“ 


“Itu memalukan,” kata Zhang Heng, “Karena saya bisa 
mendapatkan kebebasan dengan kekuatan saya sendiri.Tiga puluh 
ribu sestertius terdengar sangat banyak, tetapi bukan tidak mungkin 
bagi saya untuk mendapatkannya.Bergabung dengan Senat Romawi 
adalah satu-satunya permintaan yang menarik, tetapi tampaknya 
organisasi Anda tidak cukup kuat untuk mengabulkan keinginan 
saya.” 


“Kamu memang bisa mendapatkan kebebasanmu dengan 
kekuatanmu, tapi itu akan memakan waktu setidaknya tiga tahun,” 
jawab pelatih tua itu. “Para pemula dengan kekuatan rata-rata 
hanya memiliki sedikit kesempatan untuk tampil di awal.Kami 
dapat membantu Anda mengatasi masalah ini.Pada waktu yang 
tepat, kami bisa mengeluarkan Anda dari tempat ini.Selain itu, saya 
juga bisa mengajari Anda cara bertarung.” 


“Aku tahu cara bertarung.” 


“Ya, tapi yang kau tahu adalah gaya bertarung para pejuang.Aku 
bisa mengajarimu gaya bertarung seorang pembunuh.Kami telah 
mengubah pembunuhan menjadi seni.Kami tidak terlibat dalam 
perkelahian, tetapi begitu kami bertengkar, kami pasti akan 
mengklaim nyawa seseorang.” Pelatih tua itu lalu menatap Zhang 
Heng.“Wah, rangkaian gerak kaki yang saya ajarkan pada Habitus 
hanyalah seperangkat keterampilan dasar.Keterampilan yang sangat 
kuat hanya dapat diakses oleh anggota inti.” 


Bahkan Zhang Heng harus mengakui bahwa lamaran terakhir 
pelatih tua itu sangat menarik.Sampai sekarang, sembilan putaran 
pencarian telah memberi Zhang Heng banyak keuntungan.Item 
game tidak sepenting jika dibandingkan dengan set keterampilan 
yang dia peroleh — sesuatu yang membutuhkan banyak waktu 
untuk dia pelajari — dan merupakan hal paling berharga yang bisa 
dia peroleh dari setiap game yang dia mainkan.Namun, jika dia 
hanya bisa mempelajari gaya bertarung seorang gladiator, tidak 
banyak yang bisa didapat. 


Bagaimanapun, ilmu pedangnya telah mencapai Lv.4, dan 
pengalaman bertempur yang dia habiskan sepuluh kumpulkan dari 
pencarian Layar Hitam sudah cukup baginya untuk mendominasi 
arena. 


Sebaliknya, keterampilan tempur seorang pembunuh lebih berharga 
baginya. 


Adapun apa yang dikatakan pelatih tua tentang membawanya tiga 
tahun untuk mendapatkan kembali kebebasannya, Zhang Heng 
tidak menganggapnya terlalu serius.Dia harus mengakui bahwa dia 
tidak pernah menyangka akan membutuhkan waktu lama untuk 
mendapatkan kebebasannya dari arena.Menurut pelatih tua, itu 
adalah waktu rata-rata bagi seorang gladiator untuk berusaha 
menjadi orang bebas.Namun, jika gladiator mengalahkan seseorang 


yang tidak mungkin dia kalahkan, penonton di seluruh arena akan 
bersorak untuk gladiator, dan mereka dengan suara bulat akan 
menuntut sang master untuk menjadikan pemenangnya sebagai 
orang bebas.Pada saat itu, bahkan master sekolah gladiator tidak 
bisa berkata tidak.Itu karena orang Romawi kuno sangat peduli 
dengan opini publik, setidaknya bagi mereka yang mengoperasikan 
sebuah arena. 


Zhang Heng menyembunyikan kekuatan sejatinya karena dia tidak 
menjadi mesin penghasil uang Mark Reuss.Selain itu, menjauh dari 
sorotan juga akan membuatnya meninggalkan tempat ini lebih 
cepat.Tentu saja, jika pelatih tua itu punya cara untuk 
mengeluarkannya dari sekolah gladiator, Zhang Heng tidak akan 
mengatakan tidak.Jika ada jalan keluar yang lebih mudah, 
bagaimanapun juga, dia pasti tidak akan dengan sengaja 
menimbulkan masalah bagi dirinya sendiri. 


Namun, Zhang Heng tahu tentang satu kebenaran dingin yang tidak 
akan berubah, dan tidak ada yang gratis di dunia ini. 


Pelatih tua itu menyembunyikan sesuatu darinya.Misalnya, 
mengapa dia bekerja dengan Habitus? Mengapa mereka 
memutuskan kemitraan mereka? Dan alasan mengapa pelatih tua 
itu datang ke sini tidak sesederhana Gaby mengundangnya ke sini 
untuk membantunya melatih Habitus.Selain itu, Zhang Heng juga 
ingin tahu tentang ujian anggota inti. 


Zhang Heng tidak menanyakan pertanyaan-pertanyaan itu karena 
dia tahu bahwa pelatih tua itu tidak akan menjawabnya.Setidaknya 
untuk saat ini, kedua belah pihak memiliki sesuatu yang diinginkan 
satu sama lain.Dan Zhang Heng juga memiliki salah satu 
keuntungan terbesar — dia tidak perlu mengkhawatirkan masa 
depannya.Ini hanyalah sebuah pencarian untuknya.Menghitung 
waktu ekstra yang dia miliki, dia akan meninggalkan penjara 
bawah tanah ini dalam satu setengah tahun. 


Ini juga alasan mengapa dia lebih dari bersedia untuk mengucapkan 


sumpah gladiator.Selama itu bukan sesuatu yang akan langsung 
membahayakannya, dia selalu bisa menyetujuinya terlebih 
dahulu.Jadi Zhang Heng bertanya, “Apa yang Anda ingin saya 
lakukan?” 


Ch.768 


Bab 768: Pijat dan Herbal 


Pelatih tua ingin mengatakan sesuatu, tetapi dia tiba-tiba 
memutuskan untuk menutup mulutnya. 


Tidak lama kemudian, Zhang Heng juga mendengar seseorang 
berbicara dan suara samar langkah kaki datang dari koridor. 
Sekelompok besar gladiator masuk dari luar. Sepertinya mereka 
baru saja menyelesaikan pelatihan mereka. Mereka berbicara dan 
tertawa sambil berjalan. Pelatih tua itu lalu berkata, “Aku akan 
pergi kepadamu, dan kita bisa berdiskusi lebih banyak lagi.” 


Setelah selesai berbicara, dia turun dari ceruk dan kembali ke 
kolam air panas. 


Dan Zhang Heng memutuskan untuk menikmati uap panas sedikit 
lebih lama sebelum kembali ke kolam air panas. 


“Sebagai orang yang baru pertama kali mengalami panas seperti 
itu, saya harus mengakui bahwa Anda bertahan cukup lama,” kata 
Varo setelah melihat Zhang Heng keluar dari sudatorium. Varo 
sepertinya sudah pulih setelah berendam di kolam beberapa saat. 
Dia kemudian keluar dan berkata, “Giliranku sekarang.” 


“Aku akan menunggumu di sini,” jawab Zhang Heng. 


Ketika Varo keluar dari sudatorium, keduanya pergi ke kolam 
dingin di sebelah. Orang Romawi kuno memiliki kebiasaan mandi 
yang aneh. Mereka sepertinya suka bergantian antara mandi air 
panas dan dingin. Sebenarnya, cara mandi semacam ini sangat 


mungkin menyebabkan mereka mengalami gangguan jantung. 
Selain itu, berada di lingkungan yang dingin dan lembab dalam 
waktu lama bahkan dapat menyebabkan sindrom pelaut dan 
gangguan pendengaran. 


Dibandingkan dengan pria, wanita di Roma kuno lebih sehat karena 
mereka jarang mandi air dingin. 


Zhang Heng mencobanya sekali dan memutuskan untuk tidak 
melakukannya lagi di masa mendatang. Dan dia juga menyarankan 
Varo untuk tidak bergantian mandi air panas dan dingin di 
kemudian hari. Yang terakhir mendengarkan apa yang Zhang Heng 
katakan padanya dan segera mengangguk dengan patuh tanpa 
bertanya mengapa. 


Setelah itu, mereka mengakhiri sesi mandi dengan pijatan. Menurut 
Varro, meski pemandian umum memiliki biaya masuk yang sangat 
murah, layanan seperti menyimpan pakaian, membeli makanan 
ringan, dan pijat semuanya dikenakan biaya terpisah. Namun, 
pemandian di sekolah gladiator berfungsi untuk melindungi aset 
berharga pemilik sekolah. Karenanya semua layanan untuk 
gladiator diberikan secara gratis. 


Ini juga salah satu dari sedikit keuntungan menjadi gladiator. 


Ketika Zhang Heng dan Varo kembali ke kediaman mereka, 
“pertempuran” di sana sudah berakhir. Keempat budak wanita telah 
meninggalkan ruangan, meninggalkan dua gladiator mabuk 
terbaring di tempat tidur. Melihat senyuman di wajah mereka, 
mereka sepertinya mengalami mimpi indah. 


Hari ini adalah hari ketika mereka lulus penilaian. Gaby juga tahu 
kalau mereka sudah bekerja keras sejak lama, jadi dia tidak 
meminta mereka berlatih hari ini. Setiap orang diizinkan untuk 
menikmati momen kemenangan ini sepenuhnya. 


Varo, sebaliknya, sangat disiplin. Setelah pikiran dan tubuhnya 
pulih sepenuhnya dari kelelahan, dia kembali ke tempat latihan dan 
mulai berlatih. Dia tahu bahwa dia beruntung bisa lulus penilaian 
kali ini. Bahkan jika dia tidak menghadapi Habitus selama penilaian 
akhir, keterampilan bertarungnya masih di bawah rata-rata 
dibandingkan dengan gladiator baru lainnya. Oleh karena itu, untuk 
mendapatkan kembali kebebasannya di masa depan dan 
melaksanakan rencana balas dendamnya, keterampilan 
bertarungnya perlu ditingkatkan untuk bertahan dalam beberapa 
pertempuran berikutnya. 


Adapun Zhang Heng, dia tidur siang dan kemudian berkeliaran di 
sekolah gladiator sampai hari gelap. 


Setelah mereka menjadi gladiator resmi, area yang bisa mereka 
datangi telah berkembang pesat. Selama mereka tidak 
meninggalkan tempat sekolah gladiator, mereka bisa berkeliaran 
kemanapun mereka mau. Zhang Heng pertama kali berbicara 
dengan beberapa gladiator untuk mempelajari lebih lanjut tentang 
sekolah dan staf gladiator. Terutama informasi dari beberapa 
pelatih: dia ingin tahu apa yang mereka kuasai. Dalam waktu dekat, 
dia akan senang mempelajari semua keterampilan itu dari mereka. 


Zhang Heng memperhatikan dengan ama informasi pelatih Persia 
lama, tetapi dari informasi yang dikumpulkan sejauh ini, hampir 
sama seperti sebelumnya. 


Namanya Dadatis, dan dia bergabung dengan sekolah gladiator 
setengah tahun lalu. Sekolah menugaskannya untuk melatih 
sekelompok pendatang baru. Setelah itu, ia diminta fokus pada 
pelatihan Habitus saja. Asalnya sangat misterius. Dikatakan bahwa 
dia menebang Gaby bertahun-tahun yang lalu. Selain itu, tidak ada 
yang tahu banyak tentang dia. 


Banyak gladiator berkonsultasi dengannya tentang pelatihan 
mereka, dan Dadatis selalu bersedia memberi mereka nasihat. 
Namun, jawabannya tidak jauh berbeda dengan pelatih lainnya. 


Pada akhirnya, semakin sedikit orang yang mendatanginya. 


Setelah itu, Zhang Heng pergi ke ruang medis. Hampir setiap 
sekolah gladiator dilengkapi dengan ruang medis, di mana semua 
gladiator yang terluka akan menerima perawatan medis. Tempat ini 
juga bisa membantu pemiliknya mengurangi kerugian mereka. 


Sejujurnya, para dokter di era ini cukup terampil. Ambil contoh 
sekolah gladiator tempat Zhang Heng bekerja sebagai contoh. Ada 
pensiunan dokter kaisar yang bekerja di sini, sangat ahli dalam 
menangani luka luar dan tulang, dan mereka bahkan dilengkapi 
dengan peralatan bedah baja tahan karat atau tembaga. Bentuknya 
sangat mirip dengan instrumen bedah modern — kecuali tidak 
memiliki alat anestesi yang efektif selain alkohol dan opium. Dan, 
tentu saja, desinfeksi adalah sesuatu yang tidak diketahui oleh 
orang-orang pada zaman itu. 


Selain itu, mereka tidak memiliki cara yang baik untuk menangani 
cedera internal atau kerusakan organ. Oleh karena itu, mereka 
hanya bisa menunggu mesin penuai untuk memanen nyawa pasien 
mereka. 


Ketika Zhang Heng memasuki ruang medis, dia melihat seorang 
dokter dengan janggut setengah putih membalut seorang gladiator 
dengan cedera kaki. Zhang Heng berdiri di dekat pintu untuk 
menunggu sampai dokter selesai merawat gladiator yang terluka 
itu. Setelah dia memberi tahu gladiator yang terluka tentang apa 
yang harus dia perhatikan, dia mengangkat kepalanya dan menatap 
Zhang Heng. 


“Di mana Anda melukai diri sendiri? Biarku lihat.” 


“Saya tidak terluka,” kata Zhang Heng. 


Dokter itu mengerutkan kening, “Lalu mengapa kamu ada di sini?” 


“Oh, saya hanya ingin meminta nasihat Anda. Saya ingin tahu 
apakah saya dapat membeli herba di sini? ” Zhang Heng 
menjelaskan niatnya. 


Dia menghabiskan waktu yang tersisa di penjara bawah tanah Alien 
untuk mempelajari lebih lanjut tentang pengobatan herbal. Ini bisa 
berguna di era di mana perawatan medis tidak semaju. Zhang Heng 
memilih beberapa tumbuhan yang biasa digunakan untuk 
mengobati peradangan, diare, demam, dan memar. Kebanyakan 
dari mereka dapat ditemukan di Mediterania. Namun demikian, dia 
butuh waktu lama untuk menjelaskan seperti apa jamu itu kepada 
dokter. 


Dokter tampak skeptis setelah mendengarkan apa yang dia katakan. 
Untungnya, Zhang Heng bertemu dengan seorang dokter yang mau 
terbuka dengan hal-hal baru. Beberapa tumbuhan banyak 
digunakan di era ini. Kecuali untuk ahli bedah ini, jamu dan doa 
tetap menjadi pengobatan paling populer untuk penyakit dalam. 


Dokter berjanji untuk membantu Zhang Heng mencari ramuan yang 
dia inginkan. Jika berhasil, dokter tidak berencana untuk 
menagihnya. Sekolah akan menanggung semua biaya perawatan 
gladiator, itulah sebabnya dia bersedia menerima undangan 
menjadi dokter di sini. Selain penghasilannya yang besar, dia juga 
bisa mendapatkan banyak kesempatan untuk memverifikasi teori 
medisnya. 


Setelah itu, Zhang Heng kembali ke kediamannya di malam hari. 


Selama periode ini, pelatih tua Persia itu tidak datang dan 
mencarinya lagi, seolah-olah dia telah melupakannya. 


Bab 768: Pijat dan Herbal 


Pelatih tua ingin mengatakan sesuatu, tetapi dia tiba-tiba 
memutuskan untuk menutup mulutnya. 


Tidak lama kemudian, Zhang Heng juga mendengar seseorang 
berbicara dan suara samar langkah kaki datang dari 
koridor.Sekelompok besar gladiator masuk dari luar.Sepertinya 
mereka baru saja menyelesaikan pelatihan mereka.Mereka 
berbicara dan tertawa sambil berjalan.Pelatih tua itu lalu berkata, 
“Aku akan pergi kepadamu, dan kita bisa berdiskusi lebih banyak 
lagi.” 


Setelah selesai berbicara, dia turun dari ceruk dan kembali ke 
kolam air panas. 


Dan Zhang Heng memutuskan untuk menikmati uap panas sedikit 
lebih lama sebelum kembali ke kolam air panas. 


“Sebagai orang yang baru pertama kali mengalami panas seperti 
itu, saya harus mengakui bahwa Anda bertahan cukup lama,” kata 
Varo setelah melihat Zhang Heng keluar dari sudatorium.Varo 
sepertinya sudah pulih setelah berendam di kolam beberapa 
saat.Dia kemudian keluar dan berkata, “Giliranku sekarang.” 


“Aku akan menunggumu di sini,” jawab Zhang Heng. 


Ketika Varo keluar dari sudatorium, keduanya pergi ke kolam 
dingin di sebelah.Orang Romawi kuno memiliki kebiasaan mandi 
yang aneh.Mereka sepertinya suka bergantian antara mandi air 
panas dan dingin.Sebenarnya, cara mandi semacam ini sangat 
mungkin menyebabkan mereka mengalami gangguan jantung.Selain 
itu, berada di lingkungan yang dingin dan lembab dalam waktu 
lama bahkan dapat menyebabkan sindrom pelaut dan gangguan 
pendengaran. 


Dibandingkan dengan pria, wanita di Roma kuno lebih sehat karena 


mereka jarang mandi air dingin. 


Zhang Heng mencobanya sekali dan memutuskan untuk tidak 
melakukannya lagi di masa mendatang.Dan dia juga menyarankan 
Varo untuk tidak bergantian mandi air panas dan dingin di 
kemudian hari.Yang terakhir mendengarkan apa yang Zhang Heng 
katakan padanya dan segera mengangguk dengan patuh tanpa 
bertanya mengapa. 


Setelah itu, mereka mengakhiri sesi mandi dengan pijatan.Menurut 
Varro, meski pemandian umum memiliki biaya masuk yang sangat 
murah, layanan seperti menyimpan pakaian, membeli makanan 
ringan, dan pijat semuanya dikenakan biaya terpisah.Namun, 
pemandian di sekolah gladiator berfungsi untuk melindungi aset 
berharga pemilik sekolah.Karenanya semua layanan untuk gladiator 
diberikan secara gratis. 


Ini juga salah satu dari sedikit keuntungan menjadi gladiator. 


Ketika Zhang Heng dan Varo kembali ke kediaman mereka, 
“pertempuran” di sana sudah berakhir.Keempat budak wanita telah 
meninggalkan ruangan, meninggalkan dua gladiator mabuk 
terbaring di tempat tidur.Melihat senyuman di wajah mereka, 
mereka sepertinya mengalami mimpi indah. 


Hari ini adalah hari ketika mereka lulus penilaian.Gaby juga tahu 
kalau mereka sudah bekerja keras sejak lama, jadi dia tidak 
meminta mereka berlatih hari ini.Setiap orang diizinkan untuk 
menikmati momen kemenangan ini sepenuhnya. 


Varo, sebaliknya, sangat disiplin.Setelah pikiran dan tubuhnya 
pulih sepenuhnya dari kelelahan, dia kembali ke tempat latihan dan 
mulai berlatih.Dia tahu bahwa dia beruntung bisa lulus penilaian 
kali ini.Bahkan jika dia tidak menghadapi Habitus selama penilaian 
akhir, keterampilan bertarungnya masih di bawah rata-rata 
dibandingkan dengan gladiator baru lainnya.Oleh karena itu, untuk 


mendapatkan kembali kebebasannya di masa depan dan 
melaksanakan rencana balas dendamnya, keterampilan 
bertarungnya perlu ditingkatkan untuk bertahan dalam beberapa 
pertempuran berikutnya. 


Adapun Zhang Heng, dia tidur siang dan kemudian berkeliaran di 
sekolah gladiator sampai hari gelap. 


Setelah mereka menjadi gladiator resmi, area yang bisa mereka 
datangi telah berkembang pesat.Selama mereka tidak meninggalkan 
tempat sekolah gladiator, mereka bisa berkeliaran kemanapun 
mereka mau.Zhang Heng pertama kali berbicara dengan beberapa 
gladiator untuk mempelajari lebih lanjut tentang sekolah dan staf 
gladiator.Terutama informasi dari beberapa pelatih, dia ingin tahu 
apa yang mereka kuasai.Dalam waktu dekat, dia akan senang 
mempelajari semua keterampilan itu dari mereka. 


Zhang Heng memperhatikan dengan ama informasi pelatih Persia 
lama, tetapi dari informasi yang dikumpulkan sejauh ini, hampir 
sama seperti sebelumnya. 


Namanya Dadatis, dan dia bergabung dengan sekolah gladiator 
setengah tahun lalu.Sekolah menugaskannya untuk melatih 
sekelompok pendatang baru.Setelah itu, ia diminta fokus pada 
pelatihan Habitus saja.Asalnya sangat misterius.Dikatakan bahwa 
dia menebang Gaby bertahun-tahun yang lalu.Selain itu, tidak ada 
yang tahu banyak tentang dia. 


Banyak gladiator berkonsultasi dengannya tentang pelatihan 
mereka, dan Dadatis selalu bersedia memberi mereka 
nasihat.Namun, jawabannya tidak jauh berbeda dengan pelatih 
lainnya.Pada akhirnya, semakin sedikit orang yang mendatanginya. 


Setelah itu, Zhang Heng pergi ke ruang medis.Hampir setiap 
sekolah gladiator dilengkapi dengan ruang medis, di mana semua 
gladiator yang terluka akan menerima perawatan medis.Tempat ini 


juga bisa membantu pemiliknya mengurangi kerugian mereka. 


Sejujurnya, para dokter di era ini cukup terampil.Ambil contoh 
sekolah gladiator tempat Zhang Heng bekerja sebagai contoh.Ada 
pensiunan dokter kaisar yang bekerja di sini, sangat ahli dalam 
menangani luka luar dan tulang, dan mereka bahkan dilengkapi 
dengan peralatan bedah baja tahan karat atau tembaga.Bentuknya 
sangat mirip dengan instrumen bedah modern — kecuali tidak 
memiliki alat anestesi yang efektif selain alkohol dan opium.Dan, 
tentu saja, desinfeksi adalah sesuatu yang tidak diketahui oleh 
orang-orang pada zaman itu. 


Selain itu, mereka tidak memiliki cara yang baik untuk menangani 
cedera internal atau kerusakan organ.Oleh karena itu, mereka 
hanya bisa menunggu mesin penuai untuk memanen nyawa pasien 
mereka. 


Ketika Zhang Heng memasuki ruang medis, dia melihat seorang 
dokter dengan janggut setengah putih membalut seorang gladiator 
dengan cedera kaki.Zhang Heng berdiri di dekat pintu untuk 
menunggu sampai dokter selesai merawat gladiator yang terluka 
itu.Setelah dia memberi tahu gladiator yang terluka tentang apa 
yang harus dia perhatikan, dia mengangkat kepalanya dan menatap 
Zhang Heng. 


“Di mana Anda melukai diri sendiri? Biarku lihat.” 


“Saya tidak terluka,” kata Zhang Heng. 


Dokter itu mengerutkan kening, “Lalu mengapa kamu ada di sini?” 


“Oh, saya hanya ingin meminta nasihat Anda.Saya ingin tahu 
apakah saya dapat membeli herba di sini? ” Zhang Heng 
menjelaskan niatnya. 


Dia menghabiskan waktu yang tersisa di penjara bawah tanah Alien 
untuk mempelajari lebih lanjut tentang pengobatan herbal.Ini bisa 
berguna di era di mana perawatan medis tidak semaju.Zhang Heng 
memilih beberapa tumbuhan yang biasa digunakan untuk 
mengobati peradangan, diare, demam, dan memar.Kebanyakan dari 
mereka dapat ditemukan di Mediterania.Namun demikian, dia 
butuh waktu lama untuk menjelaskan seperti apa jamu itu kepada 
dokter. 


Dokter tampak skeptis setelah mendengarkan apa yang dia 
katakan.Untungnya, Zhang Heng bertemu dengan seorang dokter 
yang mau terbuka dengan hal-hal baru.Beberapa tumbuhan banyak 
digunakan di era ini.Kecuali untuk ahli bedah ini, jamu dan doa 
tetap menjadi pengobatan paling populer untuk penyakit dalam. 


Dokter berjanji untuk membantu Zhang Heng mencari ramuan yang 
dia inginkan.Jika berhasil, dokter tidak berencana untuk 
menagihnya.Sekolah akan menanggung semua biaya perawatan 
gladiator, itulah sebabnya dia bersedia menerima undangan 
menjadi dokter di sini.Selain penghasilannya yang besar, dia juga 
bisa mendapatkan banyak kesempatan untuk memverifikasi teori 
medisnya. 


Setelah itu, Zhang Heng kembali ke kediamannya di malam hari. 


Selama periode ini, pelatih tua Persia itu tidak datang dan 
mencarinya lagi, seolah-olah dia telah melupakannya. 


Ch.769 


Bab 769: Tidak Bertarung Lagi 


Kedua gladiator bangun ketika Zhang Heng dan Varo pergi mandi. 
Mereka tidak lagi berada di kamar ketika Zhang Heng kembali. 
Ketika langit akhirnya menjadi gelap, mereka kembali ke kamar 
dengan tangan di bahu satu sama lain dan bau alkohol menyengat 
mereka. 


Dapat dimengerti bahwa mereka akan pergi keluar dan bersenang- 
senang pada hari ini. Meskipun sekolah gladiator menjanjikan 
budak gladiator seperti Sethnets dan Garba kebebasan mereka 
kembali, sebagian besar budak akan mati dalam pertempuran di 
arena sebelum mereka bisa mendapatkan kembali kebebasan 
mereka. 


Meskipun tingkat kematian gladiator saat ini telah turun secara 
signifikan dibandingkan dengan gladiator dari SM, usia bertahan 
hidup rata-rata dua puluh lima tahun masih menimbulkan banyak 
masalah. Jika mereka memilih untuk tidak menikmati diri mereka 
sendiri selagi mereka bisa melakukannya, kemungkinan besar 
mereka tidak akan bisa melakukannya di masa depan. Belum lagi 
mereka hanya diizinkan keluar untuk bersenang-senang pada hari 
ini. 


Setelah beberapa saat, Varo juga kembali dari tempat latihan. 
Setelah mengobrol singkat dengan Zhang Heng, dia pergi tidur. 


Larut malam, seluruh kota Romawi menjadi sangat sepi kecuali 
Domus dan kuil-kuil yang lampu minyaknya dinyalakan. Sebagian 


besar tempat gelap gulita. 


Zhang Heng kemudian menutup matanya dan segera tertidur 
hingga seseorang mendorong tubuhnya. Ketika dia membuka 
matanya, dia melihat pelatih Persia tua itu berdiri di depan tempat 
tidurnya, memberi isyarat kepadanya untuk meninggalkan ruangan. 
Orang tua itu keluar dari kamar lebih dulu. Zhang Heng segera 
mengenakan sandalnya, mengikuti pelatih tua dari belakang, 
melewati tiga orang yang masih tidur nyenyak, dan datang ke 
halaman. 


Setidaknya untuk saat ini, Zhang Heng tahu bahwa pelatih tua itu 
tidak berbohong padanya. 


Telah menjalani beberapa guest sejauh ini, banyak dari mereka 
sangat berbahaya. Ini memaksanya untuk mengembangkan 
kebiasaan waspada saat tidur. Biasanya, ketika seseorang atau 
sesuatu bergerak, dia akan segera bangun dari tidurnya. Namun, dia 
sedang tidur di kamar di mana semua orang mendengkur. Artinya, 
kebiasaan ini tidak akan seefektif dulu. Tetap saja, Zhang Heng 
merasa itu menimbulkan banyak masalah ketika dia gagal 
mendengar langkah kaki pelatih tua itu. 


Jika pihak lain memiliki niat membunuh terhadapnya, kepalanya 
tidak akan melekat pada tubuhnya lagi. 


Jadi... apakah ini cara seorang pembunuh bertarung? 


Zhang Heng melihat pelatih tua itu berjalan menuju tempat latihan 
kecil di depannya, dengan cepat mengikutinya. Namun, saat dia 
memasuki tempat latihan, pelatih tua itu sudah pergi. 


Tempat itu tidak semeriah di siang hari. Itu sangat sunyi sehingga 
orang bisa mendengar pin jatuh di tanah. Tetapi segera, Zhang 
Heng disiagakan, dan dia bisa merasakan bahwa seseorang akan 


menyerangnya dari punggungnya. Gerakan orang itu sangat ringan, 
arus udara yang diciptakan oleh orang tersebut ketika dia bergerak 
hampir tidak ada. 


Namun, pengalaman tempur yang kaya dari Zhang Heng sangat 
berguna kali ini. Dia memutar tubuhnya dan menghindari pukulan 
di saat-saat terakhir. Selain itu, dia juga memiliki pandangan yang 
jelas bahwa orang tersebut menyerangnya dengan belati kayu kecil. 


Pelatih tua itu sedikit terkejut saat melihat Zhang Heng 
menghindari serangan itu. 


Dengan datang ke tempat tidur Zhang Heng tanpa dia sadari dan 
menghilang tanpa jejak, dia bermaksud untuk membiarkan Zhang 
Heng merasakan kekuatan para pembunuh. Namun, akhirnya tidak 
seperti yang dia harapkan. Dia tahu bahwa Zhang Heng 
menyembunyikan kekuatannya selama penilaian akhir, tetapi dia 
tidak berharap yang terakhir menjadi sekuat itu. 


Selain itu, dia semakin tua. Keterampilannya memang memburuk 
dibandingkan dengan dirinya yang lebih muda. 


Waktu adalah musuh terbesar yang akan dihadapi manusia, tidak 
mungkin untuk ditentang. Apakah itu seorang pembunuh atau 
gladiator, masuk akal bahwa kebugaran fisik orang tersebut akan 
menurun seiring bertambahnya usia. Sebagai seseorang yang 
berpasangan dengan kematian sepanjang tahun, dia bisa dengan 
jelas merasakan bahwa tubuhnya mengecewakannya dan tidak bisa 
lagi melakukan apa yang dia lakukan terakhir kali. 


Zhang Heng, di sisi lain, sudah menjauh dari pelatih tua itu. Dia 
melihat sekeliling dan mencoba menemukan senjata. Tanpa diduga, 
pelatih tua itu menghentikan serangan pada saat berikutnya, 
berbalik, dan berlari menuju tempat latihan. 


Zhang Heng tidak segera mengejarnya. Sebagai gantinya, dia pergi 
ke ruangan tempat senjata disimpan. Dia juga bisa melihat bahwa 
pelatih tua itu tidak berniat jahat padanya, jadi dia hanya 
mengambil pedang latihan dari kayu. 


Begitu dia melangkah keluar ruangan, sebilah belati dihantam di 
tenggorokannya. 


“Perhatikan titik-titik yang bisa menghalangi pandanganmu. Ini 
adalah tempat terbaik bagi para pembunuh untuk menyerang, 
”bisik pelatih tua itu. 


Tapi kali ini, Zhang Heng bersiap, dan dia mampu menghentikan 
belati dengan pedang kayu di tangannya. 


Sejujurnya, serangan pelatih tua itu masih sangat efektif. Yang ini 
lebih cepat dari serangan sebelumnya. Sudutnya lebih tidak 
terduga, dan itu tersembunyi. Tapi sayangnya, lawannya adalah 
Zhang Heng, yang ilmu pedangnya telah mencapai Lv 4. Begitu dia 
memiliki pedang di tangannya, bahkan pembunuh terbaik di dunia 
pun hampir tidak bisa mematahkan pertahanannya. 


Pelatih tua itu masih menggunakan strategi tabrak lari. Dia tidak 
berniat untuk tinggal dan bertarung setelah dia menyerang Zhang 
Heng. Kali ini dia melompat langsung ke dinding yang tidak jauh 
darinya. Dan Zhang Heng dengan cepat mengikuti dari 
belakangnya. Mereka melewati tembok untuk memasuki halaman. 
Dalam waktu singkat, pelatih tua itu menghilang dari matanya lagi. 


Zhang Heng segera memikirkan sesuatu. Dia mengangkat pedang 
kayu di tangannya dan memblokir serangan yang datang dari 
langit. 


“Matamu bisa menipu kamu. Belajarlah untuk mengamati pola 
serangan lawan Anda. “ 


Pelatih tua itu tampak seperti baru saja keluar dari bayangan Zhang 
Heng. Itu menakutkan dan tersembunyi. Dia kemudian 
menghentikan Zhang Heng untuk terus menyerangnya dan 
bersandar di dinding tanah di sampingnya, “Tunggu, biarkan aku 
mengatur napas dulu.” 


Zhang Heng kemudian menyingkirkan pedang latihannya. 


Pelatih tua itu beristirahat sebentar dan berhasil mendapatkan 
kembali kekuatannya, tetapi dia tidak berniat untuk melanjutkan 
pertempuran. Dia melambaikan tangannya dengan gembira dan 
berkata, “Tidak ada lagi perkelahian. Mari kita akhiri di sini. “ 


“Baik.” Zhang Heng berharap pertempuran itu akan berlangsung 
sedikit lebih lama. Meskipun pelatih tua itu hanya menunjukkan 
tiga gerakan, itu adalah sesuatu yang Zhang Heng belum pernah 
lihat sebelumnya. Itu memang memperluas pandangannya tentang 
dunia ini dan dia bisa mendapatkan sesuatu darinya. 


Karena Dadatis sudah menyerah, tidak baik bagi Zhang Heng untuk 
terus menyerang dan menggertaknya. 


“Sebenarnya, seorang pembunuh yang hebat tidak akan menyerang 
target yang sama lebih dari tiga kali. Jika dia gagal membunuh 
target dalam tiga serangan, itu berarti Kreis tidak ingin mengambil 
nyawa target. Sebagai seorang pembunuh, tidak peduli seberapa 
bagus hadiahnya, dia akan membiarkan targetnya hidup. “ 


Pelatih tua itu berhenti dan melanjutkan, “Saya harus mengakui 
bahwa saya telah meremehkan Anda. Meskipun aku masih muda, 
aku tidak sepenuhnya yakin bahwa aku cukup baik untuk 
membunuhmu dalam tiga serangan diam-diam barusan. Namun, 
masih terlalu dini bagi Anda untuk merasa bahagia karenanya. Para 
pembunuh kelas atas akan memiliki lebih dari satu cara untuk 
melenyapkan target mereka. “ 


Zhang Heng tidak mengucapkan sepatah kata pun setelah dia 
mendengar apa yang dikatakan Dadatis padanya. Sepertinya dia 
kecewa pada dirinya sendiri. Menurut rencana awal, dia harus 
diam-diam menggunakan belati kayu untuk menusuk hati Zhang 
Heng. Setelah itu, dia akan menggunakan suaranya yang dalam 
untuk memberi tahu Zhang Heng bahwa dia sudah mati. Jika 
rencananya berhasil, akan lebih meyakinkan baginya untuk 
mengatakan kepada Zhang Heng masa lalunya yang gemilang. 


Bab 769: Tidak Bertarung Lagi 


Kedua gladiator bangun ketika Zhang Heng dan Varo pergi 
mandi.Mereka tidak lagi berada di kamar ketika Zhang Heng 
kembali.Ketika langit akhirnya menjadi gelap, mereka kembali ke 
kamar dengan tangan di bahu satu sama lain dan bau alkohol 
menyengat mereka. 


Dapat dimengerti bahwa mereka akan pergi keluar dan bersenang- 
senang pada hari ini.Meskipun sekolah gladiator menjanjikan budak 
gladiator seperti Sethnets dan Garba kebebasan mereka kembali, 
sebagian besar budak akan mati dalam pertempuran di arena 
sebelum mereka bisa mendapatkan kembali kebebasan mereka. 


Meskipun tingkat kematian gladiator saat ini telah turun secara 
signifikan dibandingkan dengan gladiator dari SM, usia bertahan 
hidup rata-rata dua puluh lima tahun masih menimbulkan banyak 
masalah.Jika mereka memilih untuk tidak menikmati diri mereka 
sendiri selagi mereka bisa melakukannya, kemungkinan besar 
mereka tidak akan bisa melakukannya di masa depan.Belum lagi 
mereka hanya diizinkan keluar untuk bersenang-senang pada hari 
ini. 


Setelah beberapa saat, Varo juga kembali dari tempat 
latihan.Setelah mengobrol singkat dengan Zhang Heng, dia pergi 
tidur. 


Larut malam, seluruh kota Romawi menjadi sangat sepi kecuali 
Domus dan kuil-kuil yang lampu minyaknya dinyalakan.Sebagian 
besar tempat gelap gulita. 


Zhang Heng kemudian menutup matanya dan segera tertidur 
hingga seseorang mendorong tubuhnya.Ketika dia membuka 
matanya, dia melihat pelatih Persia tua itu berdiri di depan tempat 
tidurnya, memberi isyarat kepadanya untuk meninggalkan 
ruangan.Orang tua itu keluar dari kamar lebih dulu.Zhang Heng 
segera mengenakan sandalnya, mengikuti pelatih tua dari belakang, 
melewati tiga orang yang masih tidur nyenyak, dan datang ke 
halaman. 


Setidaknya untuk saat ini, Zhang Heng tahu bahwa pelatih tua itu 
tidak berbohong padanya. 


Telah menjalani beberapa guest sejauh ini, banyak dari mereka 
sangat berbahaya.Ini memaksanya untuk mengembangkan 
kebiasaan waspada saat tidur.Biasanya, ketika seseorang atau 
sesuatu bergerak, dia akan segera bangun dari tidurnya.Namun, dia 
sedang tidur di kamar di mana semua orang mendengkur.Artinya, 
kebiasaan ini tidak akan seefektif dulu.Tetap saja, Zhang Heng 
merasa itu menimbulkan banyak masalah ketika dia gagal 
mendengar langkah kaki pelatih tua itu. 


Jika pihak lain memiliki niat membunuh terhadapnya, kepalanya 
tidak akan melekat pada tubuhnya lagi. 


Jadi... apakah ini cara seorang pembunuh bertarung? 


Zhang Heng melihat pelatih tua itu berjalan menuju tempat latihan 
kecil di depannya, dengan cepat mengikutinya.Namun, saat dia 
memasuki tempat latihan, pelatih tua itu sudah pergi. 


Tempat itu tidak semeriah di siang hari.Itu sangat sunyi sehingga 
orang bisa mendengar pin jatuh di tanah.Tetapi segera, Zhang Heng 
disiagakan, dan dia bisa merasakan bahwa seseorang akan 
menyerangnya dari punggungnya.Gerakan orang itu sangat ringan, 
arus udara yang diciptakan oleh orang tersebut ketika dia bergerak 
hampir tidak ada. 


Namun, pengalaman tempur yang kaya dari Zhang Heng sangat 
berguna kali ini.Dia memutar tubuhnya dan menghindari pukulan 
di saat-saat terakhir.Selain itu, dia juga memiliki pandangan yang 
jelas bahwa orang tersebut menyerangnya dengan belati kayu kecil. 


Pelatih tua itu sedikit terkejut saat melihat Zhang Heng 
menghindari serangan itu. 


Dengan datang ke tempat tidur Zhang Heng tanpa dia sadari dan 
menghilang tanpa jejak, dia bermaksud untuk membiarkan Zhang 
Heng merasakan kekuatan para pembunuh.Namun, akhirnya tidak 
seperti yang dia harapkan.Dia tahu bahwa Zhang Heng 
menyembunyikan kekuatannya selama penilaian akhir, tetapi dia 
tidak berharap yang terakhir menjadi sekuat itu. 


Selain itu, dia semakin tua.Keterampilannya memang memburuk 
dibandingkan dengan dirinya yang lebih muda. 


Waktu adalah musuh terbesar yang akan dihadapi manusia, tidak 
mungkin untuk ditentang.Apakah itu seorang pembunuh atau 
gladiator, masuk akal bahwa kebugaran fisik orang tersebut akan 
menurun seiring bertambahnya usia.Sebagai seseorang yang 
berpasangan dengan kematian sepanjang tahun, dia bisa dengan 
jelas merasakan bahwa tubuhnya mengecewakannya dan tidak bisa 
lagi melakukan apa yang dia lakukan terakhir kali. 


Zhang Heng, di sisi lain, sudah menjauh dari pelatih tua itu.Dia 
melihat sekeliling dan mencoba menemukan senjata.Tanpa diduga, 


pelatih tua itu menghentikan serangan pada saat berikutnya, 
berbalik, dan berlari menuju tempat latihan. 


Zhang Heng tidak segera mengejarnya.Sebagai gantinya, dia pergi 
ke ruangan tempat senjata disimpan.Dia juga bisa melihat bahwa 
pelatih tua itu tidak berniat jahat padanya, jadi dia hanya 
mengambil pedang latihan dari kayu. 


Begitu dia melangkah keluar ruangan, sebilah belati dihantam di 
tenggorokannya. 


“Perhatikan titik-titik yang bisa menghalangi pandanganmu.Ini 
adalah tempat terbaik bagi para pembunuh untuk menyerang, 
”bisik pelatih tua itu. 


Tapi kali ini, Zhang Heng bersiap, dan dia mampu menghentikan 
belati dengan pedang kayu di tangannya. 


Sejujurnya, serangan pelatih tua itu masih sangat efektif.Yang ini 
lebih cepat dari serangan sebelumnya.Sudutnya lebih tidak terduga, 
dan itu tersembunyi.Tapi sayangnya, lawannya adalah Zhang Heng, 
yang ilmu pedangnya telah mencapai Lv 4.Begitu dia memiliki 
pedang di tangannya, bahkan pembunuh terbaik di dunia pun 
hampir tidak bisa mematahkan pertahanannya. 


Pelatih tua itu masih menggunakan strategi tabrak lari.Dia tidak 
berniat untuk tinggal dan bertarung setelah dia menyerang Zhang 
Heng.Kali ini dia melompat langsung ke dinding yang tidak jauh 
darinya.Dan Zhang Heng dengan cepat mengikuti dari 
belakangnya.Mereka melewati tembok untuk memasuki 
halaman.Dalam waktu singkat, pelatih tua itu menghilang dari 
matanya lagi. 


Zhang Heng segera memikirkan sesuatu.Dia mengangkat pedang 
kayu di tangannya dan memblokir serangan yang datang dari 


langit. 


“Matamu bisa menipu kamu.Belajarlah untuk mengamati pola 
serangan lawan Anda.“ 


Pelatih tua itu tampak seperti baru saja keluar dari bayangan Zhang 
Heng.Itu menakutkan dan tersembunyi.Dia kemudian 
menghentikan Zhang Heng untuk terus menyerangnya dan 
bersandar di dinding tanah di sampingnya, “Tunggu, biarkan aku 
mengatur napas dulu.” 


Zhang Heng kemudian menyingkirkan pedang latihannya. 


Pelatih tua itu beristirahat sebentar dan berhasil mendapatkan 
kembali kekuatannya, tetapi dia tidak berniat untuk melanjutkan 
pertempuran.Dia melambaikan tangannya dengan gembira dan 
berkata, “Tidak ada lagi perkelahian.Mari kita akhiri di sini.“ 


“Baik.” Zhang Heng berharap pertempuran itu akan berlangsung 
sedikit lebih lama.Meskipun pelatih tua itu hanya menunjukkan tiga 
gerakan, itu adalah sesuatu yang Zhang Heng belum pernah lihat 
sebelumnya.Itu memang memperluas pandangannya tentang dunia 
ini dan dia bisa mendapatkan sesuatu darinya. 


Karena Dadatis sudah menyerah, tidak baik bagi Zhang Heng untuk 
terus menyerang dan menggertaknya. 


“Sebenarnya, seorang pembunuh yang hebat tidak akan menyerang 
target yang sama lebih dari tiga kali.Jika dia gagal membunuh 
target dalam tiga serangan, itu berarti Kreis tidak ingin mengambil 
nyawa target.Sebagai seorang pembunuh, tidak peduli seberapa 
bagus hadiahnya, dia akan membiarkan targetnya hidup.“ 


Pelatih tua itu berhenti dan melanjutkan, “Saya harus mengakui 
bahwa saya telah meremehkan Anda.Meskipun aku masih muda, 


aku tidak sepenuhnya yakin bahwa aku cukup baik untuk 
membunuhmu dalam tiga serangan diam-diam barusan.Namun, 
masih terlalu dini bagi Anda untuk merasa bahagia karenanya.Para 
pembunuh kelas atas akan memiliki lebih dari satu cara untuk 
melenyapkan target mereka.“ 


Zhang Heng tidak mengucapkan sepatah kata pun setelah dia 
mendengar apa yang dikatakan Dadatis padanya.Sepertinya dia 
kecewa pada dirinya sendiri.Menurut rencana awal, dia harus diam- 
diam menggunakan belati kayu untuk menusuk hati Zhang 
Heng.Setelah itu, dia akan menggunakan suaranya yang dalam 
untuk memberi tahu Zhang Heng bahwa dia sudah mati.Jika 
rencananya berhasil, akan lebih meyakinkan baginya untuk 
mengatakan kepada Zhang Heng masa lalunya yang gemilang. 


Ch.770 


Bab 770: Sudahkah Anda Ke Pasar? 


Pelatih tua itu menemukan anak tangga di halaman dan duduk di 
atasnya. “Pembunuh itu adalah salah satu profesi tertua umat 
manusia. Ketika orang yang menyebabkan masalah Anda pergi dari 
dunia ini, semua masalah Anda akan terselesaikan secara otomatis. 


« 


“Itu adalah sesuatu yang sulit untuk disangkal,” Zhang Heng 
menyetujui. 


Dadatis melanjutkan, “Tidak ada yang tahu siapa pembunuh 
pertama karena orang yang melakukannya dengan baik di baris ini 
adalah mereka yang tidak memiliki nama. Begitu mereka menjadi 
terkenal, pada dasarnya mereka tidak jauh dari kematian. Kami 
berbeda dari para martir. Satu-satunya hal yang kami kejar adalah 
hadiah uang. Sebelum kita dapat mengklaim hadiahnya, kita harus 
belajar bagaimana untuk tetap hidup terlebih dahulu. Meskipun 
kami tidak dikenal dalam sejarah, saya dapat memberi tahu Anda 
dengan yakin bahwa kami ada di mana-mana. Selama ribuan tahun, 
kami tetap bersembunyi dan berkomitmen untuk membantu 
memecahkan masalah rakyat jelata, melayani kaisar, jenderal, dan 
mengubah arah sejarah dengan belati di tangan kami. ” 


“Yah, sepertinya kalian pasti sangat sibuk.” 


“Tentu saja, di masa-masa awal, para pembunuh hanya akan 
bertarung untuk diri mereka sendiri, dan mereka tidak akan 
mengambil inisiatif untuk berbicara dengan pembunuh lainnya. 
Setiap orang memiliki cakupan pelanggan yang berbeda, sesuatu 
yang tentunya telah memberi kami kebebasan yang tak tertandingi. 
Namun, kurangnya iman dan keyakinan telah menyebabkan kita 


kehilangan rasa persatuan. Situasi ini berlangsung sampai sekitar 
seribu tahun yang lalu ketika seorang pensiunan senior menerima 
oracle Kreis dan mulai memikirkan cara untuk menyatukan 
kekuatan yang dimiliki para pembunuh. “ 


“Jadi ini asal mula Assassin's Creed: Brotherhood?” Zhang Heng 
menyela. 


Pelatih tua itu terkejut. Apa itu Assassin's Creed: Brotherhood? 
tanyanya dengan alis terangkat. 


“Maaf. Saya baru saja mengutip sesuatu dari Ubisoft. Silakan 
lanjutkan, "kata Zhang Heng. 


Pelatih tua itu mengernyit karena dia tidak mengerti apa yang 
dimaksud Ubisoft. Namun, mengingat Zhang Heng berasal dari 
timur jauh, wajar jika mereka berkomunikasi secara berbeda. 
Selama informasinya tidak terlalu penting, Dadatis tidak berniat 
untuk mempermasalahkannya. 


“Senior menemukan enam pembunuh terkuat pada saat itu dan 
menyampaikan keinginan Kreis kepada mereka. Namun, awalnya 
tidak berjalan dengan baik. Itu karena para assassin tidak suka 
perasaan dikekang oleh seseorang atau sesuatu. Para senior 
kemudian memberi tahu mereka bahwa bergabung dengan 
organisasi tidak akan banyak berdampak pada kehidupan sehari- 
hari mereka. Sebaliknya, organisasi dapat menjadi jembatan bagi 
mereka untuk bertukar informasi, berbagi sumber daya, dan saling 
membantu. ” 


Pelatih tua itu berhenti. “Meski assassin lebih suka berakting 
sendiri, bukan berarti mereka bisa melakukan semuanya sendiri. 
Seorang perantara diperlukan untuk mendapatkan berbagai jenis 
pekerjaan. Perantara biasanya akan memiliki jaringan kontak yang 
kaya untuk menemukan pelanggan yang tepat untuk para 
pembunuh. Sebaliknya, para pembunuh bisa menghindari kontak 


langsung dengan majikan mereka. Ini juga diterapkan untuk 
melindungi keamanan pembunuh bayaran. Bagaimanapun, 
pembunuhan bukanlah prestasi yang mulia. Beberapa majikan ingin 
menghilangkan semua potensi ancaman, termasuk pembunuh itu 
sendiri setelah mereka menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan 
kepada mereka. “ 


“Saat para pembunuh ingin mengetahui lebih banyak tentang target 
mereka, mereka akan membutuhkan bantuan orang lain juga. 
Orang-orang ini bisa menjadi preman atau pencuri di jalan, atau 
kadang-kadang mereka bisa menjadi bangsawan dan pedagang yang 
ramah. Mereka dapat membantu para pembunuh mendekati target 
yang berbeda dan mencari tahu lebih banyak tentang mereka. 
Selain itu, terkadang para assassin akan membutuhkan bantuan 
seseorang saat ingin kabur dari TKP. Singkatnya, pembunuhan yang 
sempurna membutuhkan investigasi terperinci, latihan yang tak 
terhitung jumlahnya, dan pembersihan yang baik setelah pekerjaan 
selesai. Bagaimanapun, kita juga manusia, bukan dewa. “ 


“Ini terdengar seperti roh pengrajin bagi saya,” kata Zhang Heng. 


“Singkatnya, saya yakin Anda juga bisa melihat manfaat dari 
pendirian organisasi. Sumber daya di tangan anggota lain dapat 
dikumpulkan untuk membentuk jaringan intelijen, yang pada 
akhirnya akan melayani anggota organisasi. Selain itu, ketika 
anggota organisasi menghadapi ancaman yang gagal diatasi, 
anggota lainnya juga dapat membantu. Bagaimanapun, berurusan 
dengan seorang pembunuh dan memprovokasi sekelompok 
pembunuh adalah dua skenario yang sangat berbeda. “ 


“Ini masuk akal, tapi pertanyaannya adalah bagaimana ini 
menguntungkan penyelenggara? Anda menyebutkan bahwa dia 
adalah seorang pensiunan. Mengapa dia kembali dan menghabiskan 
begitu banyak upaya untuk membentuk organisasi sehingga dia 
tidak akan mendapatkan apa-apa darinya. ” 


“Seperti yang saya katakan, selama ribuan tahun, bisnis pembunuh 


bayaran selalu berantakan. Akar penyebabnya adalah kurangnya 
kepercayaan mereka. Namun, tujuan bersama bisa menyatukan 
mereka. Inilah yang dipikirkan oleh pendiri Balance Blade. Kami 
menyembah Kreis. Dia adalah dewi pembunuhan dan pembunuhan, 
yang bertanggung jawab atas keseimbangan segalanya. Dan yang 
harus kita lakukan adalah menjaga keseimbangan ini untuknya 
melalui pembunuhan. “ 


Pelatih tua itu menatap mata Zhang Heng dan berkata dengan 
serius, “Keseimbangan sangat penting karena hanya melalui 
keseimbangan segalanya dapat mempertahankan bentuknya yang 
sempurna. Ini bertujuan untuk menguntungkan semua orang di 
dunia, terutama warga sipil dan budak kelas bawah. Tentu saja, 
Balance Blade sangat memperhatikan kepentingan semua orang dari 
kelas sosial yang berbeda. Itu karena kita semua adalah bagian dari 
dunia ini, dan bersama-sama kita membentuk keseimbangan yang 
rumit. Tapi yang paling kami pedulikan adalah kelas bawah. 
Alasannya sederhana. Karena mereka memiliki jumlah orang 
terbesar. ” 


“Anda ingin menguntungkan para budak, kenapa kamu tidak 
membebaskan mereka saja? ” Zhang Heng bertanya. 


“Kami membebaskan budak itu, lalu?” pelatih tua itu bertanya 
secara retoris, “Apakah Anda pernah ke pasar?” 


“Iya. ” 


“Pasar itu seperti mikrokosmos dunia. Ada berbagai macam orang 
di dalamnya, dari pandai besi hingga petani, tukang kayu, 
penjahit... Semua orang mencoba menjual barang-barang mereka. 
Kita semua memiliki sesuatu untuk dijual dan dibeli. Dan semua ini 
bersatu untuk menciptakan keseimbangan. Sekarang, jika Anda 
mengeluarkan petani dari pasar, apa yang akan terjadi? Penjahit 
tidak akan memiliki kain untuk dijual, pub tidak memiliki bahan 
untuk membuat anggur, dan wanita tidak dapat membeli makanan. 
Jika itu terjadi, berarti keseimbangan rusak, dan semua orang akan 


menderita. 


“Ini juga berlaku untuk budak. Seperti yang saya katakan, Balance 
Blade telah ada selama ribuan tahun. Kami telah melihat terlalu 
banyak hal, naik turunnya negara, perubahan dinasti, kemakmuran 
dan kehancuran kota, dan kami juga telah melihat para budak 
membunuh orang-orang yang memperbudak mereka. Akankah 
budak dibebaskan setelah mereka membunuh tuannya? Tidak, 
mereka akan menjadi kumpulan pemilik budak baru. Orang-orang 
di bawah masyarakat seringkali tidak menyadari bahwa 
bagaimanapun masyarakat berubah, akan selalu ada orang-orang 
yang hidup di bawah masyarakat. Sama seperti Anda tidak bisa 
mengeluarkan petani dari pasar. Ini adalah bagian dari 
keseimbangan. “ 


“Jadi, Anda cenderung mempertahankan aturan penguasa saat ini?” 
Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Tidak, kami hanya menjaga keseimbangan,” kata pelatih tua itu. 
“Kami percaya bahwa struktur pemerintahan yang stabil dapat 
memaksimalkan manfaat dari semua kelas, tetapi kami juga tahu 
bahwa tidak ada yang dapat memerintah selamanya di dunia ini, 
sebagaimana kekacauan adalah jalan yang harus kami lintasi 
sebelum kami membuat tatanan apa pun. Kami tidak menolak 
kekacauan. “ 


“Lalu apa pendirianmu?” Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Biarlah semuanya seimbang,” jawab pelatih tua itu. “Jika para 
bangsawan menjadi terlalu kuat, kami akan memotong sayap para 
bangsawan. Ketika kaisar menjadi terlalu kuat, kami akan mencoba 
membatasi kekuatannya. Ketika kerusuhan pecah antara rakyat 
jelata dan budak, kami akan membantu tentara dalam menekan 
kerusuhan dalam waktu sesingkat mungkin untuk menghindari 
kerugian yang lebih besar. Saat kekacauan datang, kami juga akan 
membantu raja sejati naik takhta ini dan membangun kembali 
keseimbangan. “ 


Bab 770: Sudahkah Anda Ke Pasar? 


Pelatih tua itu menemukan anak tangga di halaman dan duduk di 
atasnya. “Pembunuh itu adalah salah satu profesi tertua umat 
manusia.Ketika orang yang menyebabkan masalah Anda pergi dari 
dunia ini, semua masalah Anda akan terselesaikan secara otomatis.“ 


“Itu adalah sesuatu yang sulit untuk disangkal,” Zhang Heng 
menyetujui. 


Dadatis melanjutkan, “Tidak ada yang tahu siapa pembunuh 
pertama karena orang yang melakukannya dengan baik di baris ini 
adalah mereka yang tidak memiliki nama.Begitu mereka menjadi 
terkenal, pada dasarnya mereka tidak jauh dari kematian.Kami 
berbeda dari para martir.Satu-satunya hal yang kami kejar adalah 
hadiah uang.Sebelum kita dapat mengklaim hadiahnya, kita harus 
belajar bagaimana untuk tetap hidup terlebih dahulu.Meskipun 
kami tidak dikenal dalam sejarah, saya dapat memberi tahu Anda 
dengan yakin bahwa kami ada di mana-mana.Selama ribuan tahun, 
kami tetap bersembunyi dan berkomitmen untuk membantu 
memecahkan masalah rakyat jelata, melayani kaisar, jenderal, dan 
mengubah arah sejarah dengan belati di tangan kami.” 


“Yah, sepertinya kalian pasti sangat sibuk.” 


“Tentu saja, di masa-masa awal, para pembunuh hanya akan 
bertarung untuk diri mereka sendiri, dan mereka tidak akan 
mengambil inisiatif untuk berbicara dengan pembunuh 
lainnya.Setiap orang memiliki cakupan pelanggan yang berbeda, 
sesuatu yang tentunya telah memberi kami kebebasan yang tak 
tertandingi.Namun, kurangnya iman dan keyakinan telah 
menyebabkan kita kehilangan rasa persatuan.Situasi ini 
berlangsung sampai sekitar seribu tahun yang lalu ketika seorang 
pensiunan senior menerima oracle Kreis dan mulai memikirkan cara 
untuk menyatukan kekuatan yang dimiliki para pembunuh.“ 


“Jadi ini asal mula Assassin's Creed: Brotherhood?” Zhang Heng 
menyela. 


Pelatih tua itu terkejut.Apa itu Assassin's Creed: Brotherhood? 
tanyanya dengan alis terangkat. 


“Maaf.Saya baru saja mengutip sesuatu dari Ubisoft.Silakan 
lanjutkan, "kata Zhang Heng. 


Pelatih tua itu mengernyit karena dia tidak mengerti apa yang 
dimaksud Ubisoft.Namun, mengingat Zhang Heng berasal dari 
timur jauh, wajar jika mereka berkomunikasi secara 
berbeda.Selama informasinya tidak terlalu penting, Dadatis tidak 
berniat untuk mempermasalahkannya. 


“Senior menemukan enam pembunuh terkuat pada saat itu dan 
menyampaikan keinginan Kreis kepada mereka.Namun, awalnya 
tidak berjalan dengan baik.Itu karena para assassin tidak suka 
perasaan dikekang oleh seseorang atau sesuatu.Para senior 
kemudian memberi tahu mereka bahwa bergabung dengan 
organisasi tidak akan banyak berdampak pada kehidupan sehari- 
hari mereka.Sebaliknya, organisasi dapat menjadi jembatan bagi 
mereka untuk bertukar informasi, berbagi sumber daya, dan saling 
membantu.” 


Pelatih tua itu berhenti. “Meski assassin lebih suka berakting sendiri, 
bukan berarti mereka bisa melakukan semuanya sendiri.Seorang 
perantara diperlukan untuk mendapatkan berbagai jenis 
pekerjaan.Perantara biasanya akan memiliki jaringan kontak yang 
kaya untuk menemukan pelanggan yang tepat untuk para 
pembunuh.Sebaliknya, para pembunuh bisa menghindari kontak 
langsung dengan majikan mereka.Ini juga diterapkan untuk 
melindungi keamanan pembunuh bayaran.Bagaimanapun, 
pembunuhan bukanlah prestasi yang mulia.Beberapa majikan ingin 
menghilangkan semua potensi ancaman, termasuk pembunuh itu 
sendiri setelah mereka menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan 
kepada mereka.“ 


“Saat para pembunuh ingin mengetahui lebih banyak tentang target 
mereka, mereka akan membutuhkan bantuan orang lain 
juga.Orang-orang ini bisa menjadi preman atau pencuri di jalan, 
atau kadang-kadang mereka bisa menjadi bangsawan dan pedagang 
yang ramah.Mereka dapat membantu para pembunuh mendekati 
target yang berbeda dan mencari tahu lebih banyak tentang 
mereka.Selain itu, terkadang para assassin akan membutuhkan 
bantuan seseorang saat ingin kabur dari TKP.Singkatnya, 
pembunuhan yang sempurna membutuhkan investigasi terperinci, 
latihan yang tak terhitung jumlahnya, dan pembersihan yang baik 
setelah pekerjaan selesai.Bagaimanapun, kita juga manusia, bukan 
dewa." 


“Ini terdengar seperti roh pengrajin bagi saya,” kata Zhang Heng. 


“Singkatnya, saya yakin Anda juga bisa melihat manfaat dari 
pendirian organisasi.Sumber daya di tangan anggota lain dapat 
dikumpulkan untuk membentuk jaringan intelijen, yang pada 
akhirnya akan melayani anggota organisasi.Selain itu, ketika 
anggota organisasi menghadapi ancaman yang gagal diatasi, 
anggota lainnya juga dapat membantu.Bagaimanapun, berurusan 
dengan seorang pembunuh dan memprovokasi sekelompok 
pembunuh adalah dua skenario yang sangat berbeda.“ 


“Ini masuk akal, tapi pertanyaannya adalah bagaimana ini 
menguntungkan penyelenggara? Anda menyebutkan bahwa dia 
adalah seorang pensiunan.Mengapa dia kembali dan menghabiskan 
begitu banyak upaya untuk membentuk organisasi sehingga dia 
tidak akan mendapatkan apa-apa darinya.” 


“Seperti yang saya katakan, selama ribuan tahun, bisnis pembunuh 
bayaran selalu berantakan.Akar penyebabnya adalah kurangnya 
kepercayaan mereka.Namun, tujuan bersama bisa menyatukan 
mereka.Inilah yang dipikirkan oleh pendiri Balance Blade.Kami 
menyembah Kreis.Dia adalah dewi pembunuhan dan pembunuhan, 
yang bertanggung jawab atas keseimbangan segalanya.Dan yang 


harus kita lakukan adalah menjaga keseimbangan ini untuknya 
melalui pembunuhan.“ 


Pelatih tua itu menatap mata Zhang Heng dan berkata dengan 
serius, “Keseimbangan sangat penting karena hanya melalui 
keseimbangan segalanya dapat mempertahankan bentuknya yang 
sempurna.Ini bertujuan untuk menguntungkan semua orang di 
dunia, terutama warga sipil dan budak kelas bawah.Tentu saja, 
Balance Blade sangat memperhatikan kepentingan semua orang dari 
kelas sosial yang berbeda.Itu karena kita semua adalah bagian dari 
dunia ini, dan bersama-sama kita membentuk keseimbangan yang 
rumit.Tapi yang paling kami pedulikan adalah kelas 
bawah.Alasannya sederhana.Karena mereka memiliki jumlah orang 
terbesar.” 


“Anda ingin menguntungkan para budak, kenapa kamu tidak 
membebaskan mereka saja? ” Zhang Heng bertanya. 


“Kami membebaskan budak itu, lalu?” pelatih tua itu bertanya 
secara retoris, “Apakah Anda pernah ke pasar?” 


“Iya. ” 


“Pasar itu seperti mikrokosmos dunia.Ada berbagai macam orang di 
dalamnya, dari pandai besi hingga petani, tukang kayu, penjahit... 
Semua orang mencoba menjual barang-barang mereka.Kita semua 
memiliki sesuatu untuk dijual dan dibeli.Dan semua ini bersatu 
untuk menciptakan keseimbangan.Sekarang, jika Anda 
mengeluarkan petani dari pasar, apa yang akan terjadi? Penjahit 
tidak akan memiliki kain untuk dijual, pub tidak memiliki bahan 
untuk membuat anggur, dan wanita tidak dapat membeli 
makanan.Jika itu terjadi, berarti keseimbangan rusak, dan semua 
orang akan menderita. 


“Ini juga berlaku untuk budak.Seperti yang saya katakan, Balance 
Blade telah ada selama ribuan tahun.Kami telah melihat terlalu 


banyak hal, naik turunnya negara, perubahan dinasti, kemakmuran 
dan kehancuran kota, dan kami juga telah melihat para budak 
membunuh orang-orang yang memperbudak mereka.Akankah 
budak dibebaskan setelah mereka membunuh tuannya? Tidak, 
mereka akan menjadi kumpulan pemilik budak baru.Orang-orang di 
bawah masyarakat seringkali tidak menyadari bahwa 
bagaimanapun masyarakat berubah, akan selalu ada orang-orang 
yang hidup di bawah masyarakat.Sama seperti Anda tidak bisa 
mengeluarkan petani dari pasar.Ini adalah bagian dari 
keseimbangan.“ 


“Jadi, Anda cenderung mempertahankan aturan penguasa saat ini?” 
Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Tidak, kami hanya menjaga keseimbangan,” kata pelatih tua 

itu. “Kami percaya bahwa struktur pemerintahan yang stabil dapat 
memaksimalkan manfaat dari semua kelas, tetapi kami juga tahu 
bahwa tidak ada yang dapat memerintah selamanya di dunia ini, 
sebagaimana kekacauan adalah jalan yang harus kami lintasi 
sebelum kami membuat tatanan apa pun.Kami tidak menolak 
kekacauan.“ 


“Lalu apa pendirianmu?” Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Biarlah semuanya seimbang,” jawab pelatih tua itu. “Jika para 
bangsawan menjadi terlalu kuat, kami akan memotong sayap para 
bangsawan.Ketika kaisar menjadi terlalu kuat, kami akan mencoba 
membatasi kekuatannya.Ketika kerusuhan pecah antara rakyat 
jelata dan budak, kami akan membantu tentara dalam menekan 
kerusuhan dalam waktu sesingkat mungkin untuk menghindari 
kerugian yang lebih besar.Saat kekacauan datang, kami juga akan 
membantu raja sejati naik takhta ini dan membangun kembali 
keseimbangan.“ 


Ch.771 


Bab 771: Aku Akan Mendengarkannya 
“Tidakkah menurutmu kalian terlalu peduli?” tanya Zhang Heng. 


“Tidak. Bayangkan kita melakukan perbaikan kecil pada bangunan 
yang sudah ada. Kami tidak akan melawan tren peristiwa, dan kami 
juga tidak mencari ketenaran atau keuntungan. Kami adalah orang- 
orang yang hidup dalam bayang-bayang sejarah. Sebagian besar 
tidak mengetahui keberadaan kita. Ini juga alasan mengapa Balance 
Blade bisa diwariskan selama ribuan tahun. Faktanya, sebagian 
besar waktu, kami hanya pengamat, dan di dalam organisasi, kami 
lebih suka menyebut diri kami pengotak-atik. ” 


Pelatih tua melanjutkan, “Berbicara tentang Balance Blade, itu 
terdiri dari dua bagian. Bagian pertama adalah anggota inti 
organisasi, enam pembunuh terkuat dari generasi pertama Balance 
Blade. Ada total tujuh dari mereka. Bagian kedua adalah orang- 
orang yang memiliki kemitraan dengan para pembunuh atau 
mengandalkan para pembunuh untuk mencari nafkah. Ini termasuk 
para pedagang intelijen, sejumlah kecil bangsawan, banyak warga 
sipil dan budak di lapisan bawah masyarakat, serta pedagang 
senjata dan dokter. Mereka dianggap sebagai anggota periferal 
Balance Blade. 


“Namun, dengan pertumbuhan Balance Blade, jumlah kedua 
kelompok orang ini telah berubah. Meskipun organisasi telah 
mengalami beberapa krisis parah, itu masih berkembang dalam hal 
anggota periferal Balance Blade. Di sisi lain, jumlah anggota inti 
relatif stabil. Dan itu hanya mengalami beberapa perluasan. Sekitar 
400 tahun yang lalu, kami mulai membuka organisasi kami untuk 
pembunuh bayaran lain, memungkinkan pertukaran intelijen dan 
sumber daya. Bagi kami, mereka dianggap anggota periferal juga. 


Tanggung jawab yang menyertainya relatif terbatas. Di mata 
mereka, Balance Blade hanyalah sebuah organisasi yang 
memberikan layanan kepada para pembunuh dengan imbalan 
hadiah. ” 


“Bagaimana dengan anggota inti Anda? Berapa banyak dari mereka 
sekarang. ” 


Dadatis tidak menjawab pertanyaan kali ini. “Ini adalah rahasia 
tingkat tinggi. Anda akan tahu ketika Anda lulus ujian dan 
mengambil tempat saya sebagai anggota inti organisasi. ” Setelah 
jeda, Dadatis melanjutkan, “Kamu bertanya apa yang perlu kamu 
lakukan setelah bergabung dengan kami. Itu, saya bisa menjawab 
sekarang. 


“Sama seperti bagaimana penyelenggara asli menjawab enam 
pembunuh... Menjadi anggota Balance Blade tidak akan 
mempengaruhi kehidupan sehari-harimu hampir sepanjang waktu. 
Biasanya, hanya ketika pendeta menerima ramalan Kreis, Balance 
Blade akan memanggil anggota intinya dan campur tangan. “ 


“Jadi semua tindakanmu pada dasarnya didasarkan pada apa yang 
disebut oracle yang diperoleh oleh seorang pendeta? Selamat, ini 
terdengar bisa diandalkan. Lalu bisakah saya bertanya seberapa 
sering dia mendapat oracle? ” 


“Manusia seperti kita tidak pernah bisa menebak kehendak para 
dewa. Oleh karena itu, tidak ada yang bisa memprediksi kapan 
ramalan akan datang, “Dadatis merenung sejenak, lalu 
menambahkan,” tetapi jika Anda bertanya tentang masa lalu, enam 
ramalan diterima oleh pendeta dalam satu bulan, paling lama. Dan 
pernah ada, oracle diterima terpisah lebih dari empat puluh tahun. 
Beberapa anggota bahkan tidak bisa menerima oracle sampai 
mereka pensiun. ” 


“Saya suka skenario kedua.” Zhang Heng berkata, “Tapi saya rasa 


saya tidak seberuntung itu. Karena Anda muncul di sekolah 
gladiator dan mencari calon pembunuh, itu berarti peramal baru 
telah muncul. “ 


“Betul sekali.” Dadatis mengangguk. 


“Targetmu adalah Mark Reuss? Tidak, jika itu dia, kamu bisa 
melenyapkannya sendiri. Anda tidak perlu bekerja sama dengan 
Habitus. Para gladiator bisa berhubungan dengan cukup banyak 
orang... Saya pikir satu-satunya orang yang sulit bagi Anda untuk 
dibunuh adalah individu dengan otoritas tinggi, "Zhang Heng 
menganalisis. 


“Sayangnya, aku tidak bisa memberitahumu nama targetnya pada 
tahap ini, tapi yang bisa kuberitahukan padamu adalah bahwa ujian 
untukmu memang terkait dengan oracle ini. Apakah Anda ingin 
menjadi salah satu dari kami? ” tanya Dadatis. 


Zhang Heng mengangkat bahu saat mendengar kata-kata, “Setelah 
saya mendengar begitu banyak rahasia tentang Anda, apakah saya 
punya pilihan kedua?” 


“Saya tahu Anda masih memiliki banyak pertanyaan, dan Anda 
tidak dapat sepenuhnya memahami keyakinan kami. Tetapi selama 
Anda mau membuka mata dan mengamati dunia di sekitar Anda 
dengan cermat, Anda akan merasakan bahwa keseimbangan ada di 
mana-mana. Dan saya, sebagai Guru Anda, dapat mengajari Anda 
intisari keseimbangan. “ 


“Uh... Kurasa kamu tidak perlu mengajariku tentang keseimbangan. 
Apa yang Anda katakan sebelumnya cukup mudah, “Zhang Heng 
berkata,” Saya dengan jelas memahami filosofi dan cara Anda 
melakukan sesuatu. “ 


“Saya sedang berbicara tentang keterampilan tempur.” 


“Oh. Saya masih perlu belajar dari Anda. “ 


Dadatis tidak bisa berkata-kata. Dia bisa melihat bahwa Zhang 
Heng tidak setuju dengan idealisme Balance Blade, belum lagi 
bagaimana dia tampaknya tidak terlalu menghormati Kreis. Ini 
mungkin ada hubungannya dengan dia yang datang dari Timur, 
yang membuatnya berbeda dari kebanyakan orang Romawi. Di 
Roma, setiap orang menyembah dewa mereka dengan sepenuh hati 
sampai memiliki toleransi yang tinggi terhadap dewa asing. Zhang 
Heng bersedia bergabung dengan Balance Blade karena dia ingin 
mempelajari keterampilan tempur mereka. 


Namun kini, Dadatis tidak bisa menemukan pengganti yang lebih 
baik setelah Habitus menolaknya. Bagi Dadatis, Zhang Heng 
dilahirkan untuk menjadi seorang pembunuh. Tidak seperti produk 
cacat seperti Habitus, Zhang Heng adalah template pembunuh 
sempurna yang dibuat oleh Kreis. Dia tenang, rendah hati, memiliki 
keterampilan observasi dan kemampuan analitis yang sangat baik. 
Dilihat dari tiga gerakan sebelumnya, kebugaran fisik dan 
kemampuan reaksinya juga sangat baik. Dan dia bahkan tidak perlu 
beradab. Dia hanya butuh sedikit polesan, dan dia akan bersinar 
seperti berlian. 


Jika pemuda berbakat seperti itu tidak bisa diserap ke dalam 
Balance Blade, itu hanya akan terjadi pada kerugian Balance Blade. 


Dadatis juga memiliki pemikiran yang egois. Seiring bertambahnya 
usia, dia bisa merasakan bahwa dia tidak sebaik sebelumnya. Saat 
itulah dia mulai mencari penggantinya. Tiga serangan sebelumnya 
yang dia lakukan di Zhang Heng telah gagal. Dia kecewa dan 
frustasi pada dirinya sendiri. Meskipun dia kalah dalam 
pertempuran, dia bisa merasakan kegembiraan melonjak melalui 
dirinya. 


Meskipun sekarang dia telah mengkonfirmasi bahwa Zhang Heng 
adalah orang yang dia cari, dia kecewa melihat pria Asia itu tidak 
bersemangat seperti yang dia harapkan. Dia sekarang seperti pria 
yang jatuh cinta bertepuk sebelah tangan. Jadi, dia berkata pada 
dirinya sendiri bahwa dia akan membutuhkan waktu untuk 
membuat Zhang Heng memahami idealisme Balance Blade. Tidak 
peduli bagaimana Zhang Heng memikirkan Balance Blade dan 
Kreis. Untuk saat ini, dia hanya perlu memastikan bahwa Zhang 
Heng setuju untuk bergabung dengan Balance Blade. 


Jadi dia terbatuk dan berkata, “Menurut rencananya, pertama-tama 
aku harus mengajarimu keterampilan tempur kami. Tapi karena 
mereka sudah kuat, jangan terburu-buru dulu. Saya bisa mengajari 
Anda keterampilan tempur pembunuh nanti. Anda tampaknya 
sangat tertarik dengan gerak kaki Habitus. Jadi izinkan saya 
mengajari Anda gerakan diam-diam dulu. Ini juga salah satu 
keterampilan dasar seorang pembunuh. “ 


Bab 771: Aku Akan Mendengarkannya 


“Tidakkah menurutmu kalian terlalu peduli?” tanya Zhang Heng. 


“Tidak.Bayangkan kita melakukan perbaikan kecil pada bangunan 
yang sudah ada.Kami tidak akan melawan tren peristiwa, dan kami 
juga tidak mencari ketenaran atau keuntungan.Kami adalah orang- 
orang yang hidup dalam bayang-bayang sejarah.Sebagian besar 
tidak mengetahui keberadaan kita.Ini juga alasan mengapa Balance 
Blade bisa diwariskan selama ribuan tahun.Faktanya, sebagian 
besar waktu, kami hanya pengamat, dan di dalam organisasi, kami 
lebih suka menyebut diri kami pengotak-atik.” 


Pelatih tua melanjutkan, “Berbicara tentang Balance Blade, itu 
terdiri dari dua bagian.Bagian pertama adalah anggota inti 
organisasi, enam pembunuh terkuat dari generasi pertama Balance 
Blade.Ada total tujuh dari mereka.Bagian kedua adalah orang-orang 
yang memiliki kemitraan dengan para pembunuh atau 
mengandalkan para pembunuh untuk mencari nafkah.Ini termasuk 


para pedagang intelijen, sejumlah kecil bangsawan, banyak warga 
sipil dan budak di lapisan bawah masyarakat, serta pedagang 
senjata dan dokter.Mereka dianggap sebagai anggota periferal 
Balance Blade. 


“Namun, dengan pertumbuhan Balance Blade, jumlah kedua 
kelompok orang ini telah berubah.Meskipun organisasi telah 
mengalami beberapa krisis parah, itu masih berkembang dalam hal 
anggota periferal Balance Blade.Di sisi lain, jumlah anggota inti 
relatif stabil.Dan itu hanya mengalami beberapa perluasan.Sekitar 
400 tahun yang lalu, kami mulai membuka organisasi kami untuk 
pembunuh bayaran lain, memungkinkan pertukaran intelijen dan 
sumber daya.Bagi kami, mereka dianggap anggota periferal 
juga.Tanggung jawab yang menyertainya relatif terbatas.Di mata 
mereka, Balance Blade hanyalah sebuah organisasi yang 
memberikan layanan kepada para pembunuh dengan imbalan 
hadiah.” 


“Bagaimana dengan anggota inti Anda? Berapa banyak dari mereka 
sekarang.” 


Dadatis tidak menjawab pertanyaan kali ini.“Ini adalah rahasia 
tingkat tinggi.Anda akan tahu ketika Anda lulus ujian dan 
mengambil tempat saya sebagai anggota inti organisasi.” Setelah 
jeda, Dadatis melanjutkan, “Kamu bertanya apa yang perlu kamu 
lakukan setelah bergabung dengan kami.Itu, saya bisa menjawab 
sekarang. 


“Sama seperti bagaimana penyelenggara asli menjawab enam 
pembunuh... Menjadi anggota Balance Blade tidak akan 
mempengaruhi kehidupan sehari-harimu hampir sepanjang 
waktu.Biasanya, hanya ketika pendeta menerima ramalan Kreis, 
Balance Blade akan memanggil anggota intinya dan campur 
tangan.“ 


“Jadi semua tindakanmu pada dasarnya didasarkan pada apa yang 
disebut oracle yang diperoleh oleh seorang pendeta? Selamat, ini 


terdengar bisa diandalkan.Lalu bisakah saya bertanya seberapa 
sering dia mendapat oracle? ” 


“Manusia seperti kita tidak pernah bisa menebak kehendak para 
dewa.Oleh karena itu, tidak ada yang bisa memprediksi kapan 
ramalan akan datang, “Dadatis merenung sejenak, lalu 
menambahkan,” tetapi jika Anda bertanya tentang masa lalu, enam 
ramalan diterima oleh pendeta dalam satu bulan, paling lama.Dan 
pernah ada, oracle diterima terpisah lebih dari empat puluh 
tahun.Beberapa anggota bahkan tidak bisa menerima oracle sampai 
mereka pensiun.” 


“Saya suka skenario kedua.” Zhang Heng berkata, “Tapi saya rasa 
saya tidak seberuntung itu.Karena Anda muncul di sekolah 
gladiator dan mencari calon pembunuh, itu berarti peramal baru 
telah muncul.“ 


“Betul sekali.” Dadatis mengangguk. 


“Targetmu adalah Mark Reuss? Tidak, jika itu dia, kamu bisa 
melenyapkannya sendiri.Anda tidak perlu bekerja sama dengan 
Habitus.Para gladiator bisa berhubungan dengan cukup banyak 
orang... Saya pikir satu-satunya orang yang sulit bagi Anda untuk 
dibunuh adalah individu dengan otoritas tinggi, "Zhang Heng 
menganalisis. 


“Sayangnya, aku tidak bisa memberitahumu nama targetnya pada 
tahap ini, tapi yang bisa kuberitahukan padamu adalah bahwa ujian 
untukmu memang terkait dengan oracle ini.Apakah Anda ingin 
menjadi salah satu dari kami? ” tanya Dadatis. 


Zhang Heng mengangkat bahu saat mendengar kata-kata, “Setelah 
saya mendengar begitu banyak rahasia tentang Anda, apakah saya 
punya pilihan kedua?” 


“Saya tahu Anda masih memiliki banyak pertanyaan, dan Anda 
tidak dapat sepenuhnya memahami keyakinan kami.Tetapi selama 
Anda mau membuka mata dan mengamati dunia di sekitar Anda 
dengan cermat, Anda akan merasakan bahwa keseimbangan ada di 
mana-mana.Dan saya, sebagai Guru Anda, dapat mengajari Anda 
intisari keseimbangan.“ 


“Uh... Kurasa kamu tidak perlu mengajariku tentang 
keseimbangan.Apa yang Anda katakan sebelumnya cukup mudah, 
“Zhang Heng berkata,” Saya dengan jelas memahami filosofi dan 
cara Anda melakukan sesuatu.“ 


“Saya sedang berbicara tentang keterampilan tempur.” 


“Oh.Saya masih perlu belajar dari Anda.“ 


Dadatis tidak bisa berkata-kata.Dia bisa melihat bahwa Zhang Heng 
tidak setuju dengan idealisme Balance Blade, belum lagi bagaimana 
dia tampaknya tidak terlalu menghormati Kreis.Ini mungkin ada 
hubungannya dengan dia yang datang dari Timur, yang 
membuatnya berbeda dari kebanyakan orang Romawi.Di Roma, 
setiap orang menyembah dewa mereka dengan sepenuh hati sampai 
memiliki toleransi yang tinggi terhadap dewa asing.Zhang Heng 
bersedia bergabung dengan Balance Blade karena dia ingin 
mempelajari keterampilan tempur mereka. 


Namun kini, Dadatis tidak bisa menemukan pengganti yang lebih 
baik setelah Habitus menolaknya.Bagi Dadatis, Zhang Heng 
dilahirkan untuk menjadi seorang pembunuh.Tidak seperti produk 
cacat seperti Habitus, Zhang Heng adalah template pembunuh 
sempurna yang dibuat oleh Kreis.Dia tenang, rendah hati, memiliki 
keterampilan observasi dan kemampuan analitis yang sangat 
baik.Dilihat dari tiga gerakan sebelumnya, kebugaran fisik dan 
kemampuan reaksinya juga sangat baik.Dan dia bahkan tidak perlu 


beradab.Dia hanya butuh sedikit polesan, dan dia akan bersinar 
seperti berlian. 


Jika pemuda berbakat seperti itu tidak bisa diserap ke dalam 
Balance Blade, itu hanya akan terjadi pada kerugian Balance Blade. 


Dadatis juga memiliki pemikiran yang egois.Seiring bertambahnya 
usia, dia bisa merasakan bahwa dia tidak sebaik sebelumnya.Saat 
itulah dia mulai mencari penggantinya.Tiga serangan sebelumnya 
yang dia lakukan di Zhang Heng telah gagal.Dia kecewa dan 
frustasi pada dirinya sendiri.Meskipun dia kalah dalam 
pertempuran, dia bisa merasakan kegembiraan melonjak melalui 
dirinya. 


Meskipun sekarang dia telah mengkonfirmasi bahwa Zhang Heng 
adalah orang yang dia cari, dia kecewa melihat pria Asia itu tidak 
bersemangat seperti yang dia harapkan.Dia sekarang seperti pria 
yang jatuh cinta bertepuk sebelah tangan.Jadi, dia berkata pada 
dirinya sendiri bahwa dia akan membutuhkan waktu untuk 
membuat Zhang Heng memahami idealisme Balance Blade.Tidak 
peduli bagaimana Zhang Heng memikirkan Balance Blade dan 
Kreis.Untuk saat ini, dia hanya perlu memastikan bahwa Zhang 
Heng setuju untuk bergabung dengan Balance Blade. 


Jadi dia terbatuk dan berkata, “Menurut rencananya, pertama-tama 
aku harus mengajarimu keterampilan tempur kami.Tapi karena 
mereka sudah kuat, jangan terburu-buru dulu.Saya bisa mengajari 
Anda keterampilan tempur pembunuh nanti.Anda tampaknya 
sangat tertarik dengan gerak kaki Habitus.Jadi izinkan saya 
mengajari Anda gerakan diam-diam dulu.Ini juga salah satu 
keterampilan dasar seorang pembunuh.“ 


Ch.772 


Bab 772: Bersiaplah 


Karena ini adalah pelajaran pertama Dadatis dengan Zhang Heng, 
itu berlangsung lama. Ketika hari hampir subuh, beberapa budak 
yang lebih pekerja keras sudah bangun dan mulai menyiapkan 
sarapan. Dan para Datdatis harus mengakhiri pelatihan di sini. 


Mereka berdua berharap pelatihan itu bisa berlangsung lebih lama. 


Tidak hanya Dadatis yang mengajarkan gerakan siluman Zhang 
Heng seperti yang dijanjikan, tetapi dia juga memperkenalkan 
keterampilan tempur pembunuh lainnya kepadanya. Dalam hal ini, 
Balance Blade melakukan pekerjaan yang sangat baik. Semua yang 
bergabung dengan Balance Blade adalah pembunuh tingkat atas. 
Setiap orang memiliki keahlian unik. Ketika mereka masih muda, 
mereka akan merahasiakan keahlian unik mereka, tetapi ketika 
seorang pembunuh tingkat atas seperti Dadatis mulai menua, dia 
akan berharap dia bisa meninggalkan sesuatu ke dunia ini. 


Pembunuh itu adalah orang yang tetap tersembunyi dalam bayang- 
bayang sejarah. Semakin sukses si pembunuh, semakin kecil 
kemungkinan namanya diturunkan dan dikenal oleh orang lain. 
Itulah mengapa mereka ingin meninggalkan sesuatu untuk 
membuktikan bahwa mereka pernah hidup di dunia ini. Meskipun 
ide ini tidak dipromosikan sejak awal pembentukan Balance Blade, 
ini memainkan peran penting dalam menjaga dan mengembangkan 
skill assassin. 


Dadatis tahu apa yang dipikirkan Zhang Heng. Jadi, dia berinisiatif 
untuk memberi tahu yang terakhir bahwa ada perpustakaan di 
markas rahasia Balance Blade. Hanya anggota intinya yang 
diizinkan masuk. Dan dalam buku-buku itu ada banyak 


keterampilan pembunuh kuno dan perbuatan terkait. Bahkan 
Dadatis tidak pernah melihat atau membaca sebagian besar karena 
setiap orang memiliki energi yang terbatas. Tetapi jika satu orang 
dapat mempelajari semua keterampilan di dalamnya, orang tua itu 
tahu itu pasti Zhang Heng. 


Ketika datang untuk mempelajari dan memahami konsep, Dadatis 
belum pernah melihat seseorang sebaik Zhang Heng. 


Zhang Heng memiliki ilmu pedang Lv 4 dan pengalaman bertempur 
yang dia kumpulkan dari berbagai misi, terutama setelah 
menantang seluruh Kyoto selama misi Bakumatsu. Dia berhasil 
mempelajari semua gerakan tanda tangan dari semua sekte itu. Dan 
itu meningkatkan kemampuan beradaptasi dan kecepatan 
belajarnya ketika dia mempelajari keterampilan tempur baru. 
Jarang ada yang bisa membandingkan. 


Bagi Zhang Heng, Dadatis setara dengan pintu menuju dunia baru, 
memungkinkan dia untuk memperkuat persenjataannya lebih jauh. 
Pada saat yang sama, dia melihat sekilas gaya bertarung lain untuk 
pertama kalinya, dan memang, dia mendapat banyak manfaat 
darinya. 


Memahami gaya bertarung berbeda dengan mempraktikkannya. 
Ambil keterampilan siluman yang diajarkan Dadatis sebagai contoh. 
Dari memahami, mempraktikkannya, dan menguasainya, Zhang 
Heng butuh waktu lama untuk melakukan semua itu. 


Untungnya, dia punya banyak waktu di dunia. 


Dadatis tidak pergi terburu-buru ketika dia selesai mengajar 
pelajaran hari ini. “Dengan keahlian dan pikiranmu, aku tidak tahu 
bagaimana kamu dipaksa untuk mendaftar ke sekolah gladiator ini, 
tapi menilai dari penampilanmu sebelumnya, aku mungkin bisa 
menebak apa yang kamu pikirkan. Anda ingin memanfaatkan 
pertunjukan gladiator untuk mendapatkan kembali kebebasan Anda 


dengan tenang dan meninggalkan tempat ini. Dan Anda tahu bahwa 
jika Anda berkinerja buruk atau terlalu baik, Mark Reuss tidak akan 
membiarkan Anda lolos dengan mudah. Anda cukup pintar untuk 
menyembunyikan kekuatan sejati Anda. Tapi bagaimana jika saya 
meminta Anda untuk menunjukkan semua kekuatan Anda? “ 


“Hah?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Jangan khawatir tidak bisa meninggalkan sekolah gladiator. Kami 
dapat membantu Anda dan teman Anda untuk segera keluar dari 
sini setelah semuanya selesai. ” 


“Apakah kamu ingin aku menjadi terkenal?” 


“Ya, karena saya ingin mengirim Anda ke pertunjukan gladiator di 
Amfiteater Flavia dua bulan kemudian.” 


“Flavian Amphitheatre akan mengadakan pertunjukan dalam dua 
bulan? Bagaimana Anda tahu tentang itu? ” 


“Seperti yang saya katakan sebelumnya, Balanced Blade memiliki 
jaringan intelijennya sendiri. Belum lagi masalah ini bukan lagi 
rahasia sekarang. Senat Romawi sedang membahas masalah ini 
beberapa waktu lalu. Mereka telah menerima informasi bahwa 
Kekaisaran Romawi akan mengakhiri perang dengan orang Jerman 
itu. Dan kaisar baru akan kembali ke Roma dengan pasukannya. 
Pasukan pertama harus kembali ke Roma dalam waktu satu 
setengah bulan, dan upacara penobatan juga harus dilakukan. Saat 
itu, Flavian Amphitheatre akan menggelar pertunjukan gladiator 
akbar. Selain gladiator kerajaan, beberapa gladiator terpilih dari 
berbagai sekolah gladiator akan dikirim untuk berpartisipasi dalam 
pertunjukan gladiator akbar. ” 


Dadatis berhenti sejenak dan berkata, “Meskipun pemerintah 
mungkin tidak akan membayar cukup uang kepada sekolah 


gladiator, itu terkait dengan kehormatan masing-masing sekolah. 
Demi kaisar baru Senat Romawi, semua sekolah akan mengirimkan 
gladiator terbaik mereka untuk bertarung di Amfiteater Flavia. 
Dengan kata lain, semua gladiator terbaik dari Roma akan 
berkumpul dan berkompetisi di arena yang sama, menunjukkan 
keahlian mereka di depan sembilan puluh ribu penonton. Pemenang 
tidak hanya akan membawa reputasi baik untuk dirinya dan 
sekolahnya, tetapi dia juga akan menerima hadiah dari kaisar. “ 


“Saya hanyalah seorang gladiator baru. Saya cukup yakin Victor 
Arena tidak akan memilih saya. Bahkan jika Gaby tidak ingin Bach 
bertarung terlalu dini, gladiator veteran seperti Habitus dan 
gladiator terkenal lainnya lebih berkualitas dariku. “ 


Zhang Heng pergi untuk berbicara dengan gladiator lain di sore 
hari, dan sekarang dia memahami industri ini sedikit lebih baik dari 
sebelumnya. Dia tahu bahwa gladiator baru mungkin harus 
menunggu beberapa bulan sebelum diberi kesempatan tampil di 
atas panggung untuk pertama kalinya. Tentu saja, seorang bintang 
baru seperti Bach adalah pengecualian. 


Untuk mulai menghasilkan uang dari mereka, sekolah gladiator 
akan mendorong mereka sedini mungkin, memperlakukan mereka 
seperti sapi perah. Dan mereka harus lebih sering berpartisipasi 
dalam pertunjukan daripada gladiator biasa. 


“Jangan khawatir tentang ini. Jika Anda setuju, kami akan 
mengaturnya untuk Anda, ”kata Dadatis. 


“Saya baik-baik saja dengan itu. Anda mengajari saya cara 
bertarung, dan saya membantu kalian menyelesaikan tugas yang 
diberikan kepada saya. Kedengarannya adil, "kata Zhang Heng. 


Dadatis diam-diam menghela nafas saat mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng. Dia berharap Zhang Heng memiliki rasa 
memiliki Balance Blade, alih-alih melihatnya sebagai bentuk 


transaksi. Namun, dia tahu bahwa dia tidak akan pernah bisa 
terburu-buru melakukan hal semacam ini. Pada akhirnya, dia 
berkata, “Bersiaplah. Pertarungan pertamamu akan segera datang. “ 


Zhang Heng kemudian dengan cepat kembali ke kediamannya 
sebelum Varo dan dua gladiator lainnya bangun. Kecuali Dadatis 
dan dia, tidak ada orang ketiga yang tahu apa yang terjadi tadi 
malam. Setelah itu, Zhang Heng juga mengabdikan dirinya untuk 
berlatih setiap hari seperti para pendatang baru lainnya. 


Selain pelatihan dasar yang harus diselesaikan setiap gladiator, 
Zhang Heng harus menyelesaikan sesi pelatihan yang diberikan 
oleh Dadatis. 


Satu minggu telah berlalu dalam sekejap mata. 


Zhang Heng menjadi lebih baik dalam bergerak diam-diam. Dia 
sekarang bisa mengurangi suara gerakannya hingga setengahnya 
kapan pun dia mau. Dia mencoba menyelinap ke dapur dengan apa 
yang dia pelajari dan mencuri roti. Dan juru masak yang sedang 
sibuk memasak dengan punggung menghadap Zhang Heng tidak 
menyadari bahwa seseorang telah memasuki dapur untuk mencuri 
makanan. 


Di sisi lain, kumpulan pertama dari pengaturan pertempuran 
ditetapkan di atas batu. Pada akhirnya, Gaby gagal membujuk Mark 
Reuss yang berpikiran uang untuk menahan pertarungan Bach 
terlebih dahulu. Maka, Bach terpaksa ikut pertunjukan gladiator 
berikutnya. Untungnya, Gaby membujuk Mark Reuss untuk tidak 
mengatur pemain level sok ace untuk bertarung melawan Bach. Hal 
ini niscaya akan menyebabkan beberapa penonton kehilangan 
minat pada Bach, tetapi sebagai imbalan atas peluang menang yang 
lebih besar. Sesuai latihan yang biasa, Gaby juga harus memilih 
beberapa pakan ternak dari grup pendatang baru untuk tampil di 


arena. 


Bab 772: Bersiaplah 


Karena ini adalah pelajaran pertama Dadatis dengan Zhang Heng, 
itu berlangsung lama.Ketika hari hampir subuh, beberapa budak 
yang lebih pekerja keras sudah bangun dan mulai menyiapkan 
sarapan.Dan para Datdatis harus mengakhiri pelatihan di sini. 


Mereka berdua berharap pelatihan itu bisa berlangsung lebih lama. 


Tidak hanya Dadatis yang mengajarkan gerakan siluman Zhang 
Heng seperti yang dijanjikan, tetapi dia juga memperkenalkan 
keterampilan tempur pembunuh lainnya kepadanya.Dalam hal ini, 
Balance Blade melakukan pekerjaan yang sangat baik.Semua yang 
bergabung dengan Balance Blade adalah pembunuh tingkat 
atas.Setiap orang memiliki keahlian unik.Ketika mereka masih 
muda, mereka akan merahasiakan keahlian unik mereka, tetapi 
ketika seorang pembunuh tingkat atas seperti Dadatis mulai menua, 
dia akan berharap dia bisa meninggalkan sesuatu ke dunia ini. 


Pembunuh itu adalah orang yang tetap tersembunyi dalam bayang- 
bayang sejarah.Semakin sukses si pembunuh, semakin kecil 
kemungkinan namanya diturunkan dan dikenal oleh orang 
lain.Itulah mengapa mereka ingin meninggalkan sesuatu untuk 
membuktikan bahwa mereka pernah hidup di dunia ini.Meskipun 
ide ini tidak dipromosikan sejak awal pembentukan Balance Blade, 
ini memainkan peran penting dalam menjaga dan mengembangkan 
skill assassin. 


Dadatis tahu apa yang dipikirkan Zhang Heng.Jadi, dia berinisiatif 
untuk memberi tahu yang terakhir bahwa ada perpustakaan di 
markas rahasia Balance Blade.Hanya anggota intinya yang diizinkan 
masuk.Dan dalam buku-buku itu ada banyak keterampilan 
pembunuh kuno dan perbuatan terkait.Bahkan Dadatis tidak pernah 
melihat atau membaca sebagian besar karena setiap orang memiliki 


energi yang terbatas.Tetapi jika satu orang dapat mempelajari 
semua keterampilan di dalamnya, orang tua itu tahu itu pasti Zhang 
Heng. 


Ketika datang untuk mempelajari dan memahami konsep, Dadatis 
belum pernah melihat seseorang sebaik Zhang Heng. 


Zhang Heng memiliki ilmu pedang Lv 4 dan pengalaman bertempur 
yang dia kumpulkan dari berbagai misi, terutama setelah 
menantang seluruh Kyoto selama misi Bakumatsu.Dia berhasil 
mempelajari semua gerakan tanda tangan dari semua sekte itu.Dan 
itu meningkatkan kemampuan beradaptasi dan kecepatan 
belajarnya ketika dia mempelajari keterampilan tempur baru.Jarang 
ada yang bisa membandingkan. 


Bagi Zhang Heng, Dadatis setara dengan pintu menuju dunia baru, 
memungkinkan dia untuk memperkuat persenjataannya lebih 
jauh.Pada saat yang sama, dia melihat sekilas gaya bertarung lain 
untuk pertama kalinya, dan memang, dia mendapat banyak 
manfaat darinya. 


Memahami gaya bertarung berbeda dengan 
mempraktikkannya.Ambil keterampilan siluman yang diajarkan 
Dadatis sebagai contoh.Dari memahami, mempraktikkannya, dan 
menguasainya, Zhang Heng butuh waktu lama untuk melakukan 
semua itu. 


Untungnya, dia punya banyak waktu di dunia. 


Dadatis tidak pergi terburu-buru ketika dia selesai mengajar 
pelajaran hari ini. “Dengan keahlian dan pikiranmu, aku tidak tahu 
bagaimana kamu dipaksa untuk mendaftar ke sekolah gladiator ini, 
tapi menilai dari penampilanmu sebelumnya, aku mungkin bisa 
menebak apa yang kamu pikirkan.Anda ingin memanfaatkan 
pertunjukan gladiator untuk mendapatkan kembali kebebasan Anda 
dengan tenang dan meninggalkan tempat ini.Dan Anda tahu bahwa 


jika Anda berkinerja buruk atau terlalu baik, Mark Reuss tidak akan 
membiarkan Anda lolos dengan mudah.Anda cukup pintar untuk 
menyembunyikan kekuatan sejati Anda.Tapi bagaimana jika saya 
meminta Anda untuk menunjukkan semua kekuatan Anda? “ 


“Hah?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Jangan khawatir tidak bisa meninggalkan sekolah gladiator.Kami 
dapat membantu Anda dan teman Anda untuk segera keluar dari 
sini setelah semuanya selesai.” 


“Apakah kamu ingin aku menjadi terkenal?” 


“Ya, karena saya ingin mengirim Anda ke pertunjukan gladiator di 
Amfiteater Flavia dua bulan kemudian.” 


“Flavian Amphitheatre akan mengadakan pertunjukan dalam dua 
bulan? Bagaimana Anda tahu tentang itu? ” 


“Seperti yang saya katakan sebelumnya, Balanced Blade memiliki 
jaringan intelijennya sendiri.Belum lagi masalah ini bukan lagi 
rahasia sekarang.Senat Romawi sedang membahas masalah ini 
beberapa waktu lalu.Mereka telah menerima informasi bahwa 
Kekaisaran Romawi akan mengakhiri perang dengan orang Jerman 
itu.Dan kaisar baru akan kembali ke Roma dengan 
pasukannya.Pasukan pertama harus kembali ke Roma dalam waktu 
satu setengah bulan, dan upacara penobatan juga harus 
dilakukan.Saat itu, Flavian Amphitheatre akan menggelar 
pertunjukan gladiator akbar.Selain gladiator kerajaan, beberapa 
gladiator terpilih dari berbagai sekolah gladiator akan dikirim 
untuk berpartisipasi dalam pertunjukan gladiator akbar.” 


Dadatis berhenti sejenak dan berkata, “Meskipun pemerintah 
mungkin tidak akan membayar cukup uang kepada sekolah 
gladiator, itu terkait dengan kehormatan masing-masing 


sekolah.Demi kaisar baru Senat Romawi, semua sekolah akan 
mengirimkan gladiator terbaik mereka untuk bertarung di 
Amfiteater Flavia.Dengan kata lain, semua gladiator terbaik dari 
Roma akan berkumpul dan berkompetisi di arena yang sama, 
menunjukkan keahlian mereka di depan sembilan puluh ribu 
penonton.Pemenang tidak hanya akan membawa reputasi baik 
untuk dirinya dan sekolahnya, tetapi dia juga akan menerima 
hadiah dari kaisar.“ 


“Saya hanyalah seorang gladiator baru.Saya cukup yakin Victor 
Arena tidak akan memilih saya.Bahkan jika Gaby tidak ingin Bach 
bertarung terlalu dini, gladiator veteran seperti Habitus dan 
gladiator terkenal lainnya lebih berkualitas dariku.“ 


Zhang Heng pergi untuk berbicara dengan gladiator lain di sore 
hari, dan sekarang dia memahami industri ini sedikit lebih baik dari 
sebelumnya.Dia tahu bahwa gladiator baru mungkin harus 
menunggu beberapa bulan sebelum diberi kesempatan tampil di 
atas panggung untuk pertama kalinya.Tentu saja, seorang bintang 
baru seperti Bach adalah pengecualian. 


Untuk mulai menghasilkan uang dari mereka, sekolah gladiator 
akan mendorong mereka sedini mungkin, memperlakukan mereka 
seperti sapi perah.Dan mereka harus lebih sering berpartisipasi 
dalam pertunjukan daripada gladiator biasa. 


“Jangan khawatir tentang ini.Jika Anda setuju, kami akan 
mengaturnya untuk Anda, ”kata Dadatis. 


“Saya baik-baik saja dengan itu.Anda mengajari saya cara 
bertarung, dan saya membantu kalian menyelesaikan tugas yang 
diberikan kepada saya.Kedengarannya adil, "kata Zhang Heng. 


Dadatis diam-diam menghela nafas saat mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng.Dia berharap Zhang Heng memiliki rasa 
memiliki Balance Blade, alih-alih melihatnya sebagai bentuk 


transaksi.Namun, dia tahu bahwa dia tidak akan pernah bisa 
terburu-buru melakukan hal semacam ini.Pada akhirnya, dia 
berkata, “Bersiaplah.Pertarungan pertamamu akan segera datang.“ 


Zhang Heng kemudian dengan cepat kembali ke kediamannya 
sebelum Varo dan dua gladiator lainnya bangun.Kecuali Dadatis 
dan dia, tidak ada orang ketiga yang tahu apa yang terjadi tadi 
malam.Setelah itu, Zhang Heng juga mengabdikan dirinya untuk 
berlatih setiap hari seperti para pendatang baru lainnya. 


Selain pelatihan dasar yang harus diselesaikan setiap gladiator, 
Zhang Heng harus menyelesaikan sesi pelatihan yang diberikan 
oleh Dadatis. 


Satu minggu telah berlalu dalam sekejap mata. 


Zhang Heng menjadi lebih baik dalam bergerak diam-diam.Dia 
sekarang bisa mengurangi suara gerakannya hingga setengahnya 
kapan pun dia mau.Dia mencoba menyelinap ke dapur dengan apa 
yang dia pelajari dan mencuri roti.Dan juru masak yang sedang 
sibuk memasak dengan punggung menghadap Zhang Heng tidak 
menyadari bahwa seseorang telah memasuki dapur untuk mencuri 
makanan. 


Di sisi lain, kumpulan pertama dari pengaturan pertempuran 
ditetapkan di atas batu.Pada akhirnya, Gaby gagal membujuk Mark 
Reuss yang berpikiran uang untuk menahan pertarungan Bach 
terlebih dahulu.Maka, Bach terpaksa ikut pertunjukan gladiator 
berikutnya. Untungnya, Gaby membujuk Mark Reuss untuk tidak 
mengatur pemain level sok ace untuk bertarung melawan Bach.Hal 
ini niscaya akan menyebabkan beberapa penonton kehilangan 
minat pada Bach, tetapi sebagai imbalan atas peluang menang yang 
lebih besar.Sesuai latihan yang biasa, Gaby juga harus memilih 
beberapa pakan ternak dari grup pendatang baru untuk tampil di 


arena. 


Ch.773 


Bab 773: Pengaturan Pertarungan Pertama 
Bach versus Rufus. 


Begitu Gaby selesai berbicara, ekspresi terkejut melintas di wajah 
setiap gladiator baru. Dan mereka tidak bisa membantu tetapi 
mulai berbisik satu sama lain. 


Tidak ada yang menyangka Gaby datang ke sini hari ini. Meskipun 
semua orang di sini telah lulus penilaian akhir dan menjadi 
gladiator, tidak masuk akal mengirim siapa pun untuk bertarung di 
arena sekarang. Mereka seharusnya menjalani pelatihan berbulan- 
bulan sebelum mereka melakukan pertempuran pertama mereka di 
Arena Victor. Namun, beberapa orang malang yang tidak berhasil 
dalam pelatihan akan dikirim untuk bertarung dengan gladiator 
lain. Dan biasanya, mereka akan mati saat bertarung di arena. 


Namun, Bach adalah yang terkuat di antara gladiator pemula tahun 
ini. Tidak mungkin Mark Reuss menyerah begitu cepat. 


Dan kali ini, dia diminta untuk melawan Rufus yang juga dikenal 
sebagai Black Sickle. 


Profesi Rufus adalah pelindung. Termasuk dalam kategori retiarius, 
itu adalah profesi yang relatif langka. Senjata pilihannya biasanya 
terdiri dari trisula dan jaring ikan. Sedangkan untuk baju besi, dia 
memiliki sepasang lengan logam dan pelindung seluruh tubuh. 
Lengan logam akan menutupi seluruh lengan, digunakan sebagai 
perisai untuk memblokir kerusakan dengan pelindung seluruh 
tubuh. Itu akan menggantikan pertahanan retiarius yang lemah. 
Bersamaan dengan itu, selongsong logam juga akan dilengkapi 


dengan pisau berbentuk sabit, yang dapat digunakan sebagai 
senjata bila diperlukan. 


Berbeda dengan retiarius, pelindung adalah profesi yang tidak ingin 
semua orang temui. 


Selain itu, Rufus dianggap sebagai salah satu pelindung terbaik. 
Meski tidak setenar Habitus, popularitasnya mendekati Garba. Jika 
seseorang memilih salah satu dari mereka sebagai lawan, setiap 
orang waras yang berakal sehat akan memilih Garba. 


Usia Garba dan tahun-tahun yang dihabiskannya untuk bertarung 
untuk Victor Arena membuatnya mendapatkan banyak ketenaran. 
Di sisi lain, Rufus, Sabit Hitam, mendapatkan ketenarannya 
terutama dari memenangkan pertempuran. Dan dia berumur dua 
puluh enam tahun tahun ini. Itu adalah masa keemasan seorang 
gladiator. Dengan total tiga tahun pengalaman gladiator dan 
ditambah dengan karirnya di militer, tubuh dan pikirannya berada 
di puncaknya. 


Dibandingkan dengan Rufus, Bach hanyalah seorang pemula yang 
akan bertarung di arena untuk pertama kalinya. Tidak peduli 
seberapa berbakatnya dia, tidak peduli seberapa tinggi harapan 
yang dimiliki Mark Reuss padanya, tetap tidak tepat untuk 
membuatnya menghadapi lawan seperti Black Sickle di 
pertempuran pertamanya. 


Jika bukan karena Gaby menyesuaikan banyak pelatihan individu 
untuk Bach sebelumnya, semua pendatang baru akan mengira 
bahwa Bach telah menyinggung kepala sekolah gladiator. Dan 
itulah mengapa mereka membuatnya menghadapi lawan yang 
begitu kuat. 


Namun, Bach tidak menunjukkan rasa takut saat mendengar nama 
lawannya. Sebaliknya, dia mendengus dan mendengus, “Siapa sih 
Black Sickle itu. Dia tidak beruntung bahwa saya akan melawannya 


di arena. ” 


Melihat bagaimana Gaby mengubah format penilaian akhir dan 
membuat mereka melawan gladiator formal, beberapa gesekan 
terjadi antara pendatang baru dan gladiator veteran. Sebagai 
perwakilan dari pendatang baru, Bach tidak akan bersikap sopan 
dan menyenangkan terhadap lawannya. Selain itu, orang Jermanik 
bukanlah tipe orang yang mempraktikkan kesopanan. 


Black Sickle, di sisi lain, lebih tenang. Dia tidak menunjukkan 
tindakan provokatif atau mengatakan kata-kata yang menyinggung 
Bach. Namun, ketika dia mendengar pengaturan pertempuran, 
senyuman muncul di wajahnya. Dan para gladiator di sekitarnya 
juga memberi selamat padanya satu demi satu. Bagi mereka, Black 
Sickle beruntung karena tidak akan menghadapi lawan yang 
menantang dan licik. 


Meskipun mereka juga telah mendengar beberapa rumor tentang 
Bach, termasuk bagaimana Mark Reuss menghargainya dan ingin 
dia menjadi penerus Sethnets, itu tidak mengubah fakta bahwa 
Bach adalah seorang pemula di arena tersebut. Jika Black Sickle 
gagal mengalahkan rookie seperti Bach, semua ketenaran yang dia 
peroleh sejauh ini akan sia-sia. 


Di sisi lain, Gaby mengabaikan reaksi orang-orang di bawahnya 
sama sekali dan terus memikirkan pengaturan pertempuran. 


Setelah sekelompok nama yang tidak dikenal dipanggil, dua nama 
yang lebih familiar masuk ke telinga para pemula. 


“Zhang Heng, Varo, Nasica, Sulpicius ... dua belas orang, 
pertarungan campuran.” 


Para pendatang baru terkejut karena mereka mendengar nama Bach 
dalam aransemen pertempuran. Sekarang, mereka menatap Zhang 


Heng dan Varo dengan simpati. 


Pertarungan dua belas orang campuran adalah pertunjukan veteran 
di Victor Arena, dan itu juga salah satu pertunjukan paling populer. 


Alasannya sangat sederhana. Pertarungan campuran dua belas 
orang itu sering kali brutal dan mengasyikkan. 


Aturannya sederhana. Dua belas dari mereka akan membentuk tim 
dan bertarung dengan sekelompok orang lain. Tim pemenang harus 
mencari target berikutnya. Pada saat yang sama, dua atau lebih tim 
tidak diperbolehkan menyerang tim yang sama. Pada akhirnya, tim 
terakhir yang tersisa akan menjadi pemenangnya. 


Selain menguji keterampilan tempur mereka, anggota tim 
diharuskan memiliki pemahaman diam-diam tentang anggota tim 
lainnya. Selain itu untuk support, pertarungan tag-team juga 
membutuhkan stamina yang cukup. 


Kedua tim yang bertahan di akhir pertempuran biasanya memiliki 
tubuh yang dirusak oleh luka. Dan itulah yang membuat 
pertarungan itu semakin seru. 


Ada banyak sekali skill yang terlibat dalam pertarungan dua belas 
orang. Sekolah gladiator, misalnya, akan membentuk tim yang kuat 
untuk menarik perhatian penonton. Setelah itu, mereka akan 
memasukkan beberapa tim yang kurang terkenal tetapi relatif bagus 
untuk bertarung dengan tim yang kuat. Terakhir, untuk memastikan 
penonton menikmati menonton duel dan mengurangi biaya dan 
korban gladiator bintang, beberapa pendatang baru dan tim 
gladiator biasa akan diikutsertakan dalam pertarungan campuran. 


Zhang Heng dan Varo jelas memainkan peran terakhir. 


Di antara mereka, mendengar nama Varo tidak terlalu mengejutkan 


bagi orang lain. Selama pertarungannya dengan Habitus, semua 
orang mengira bahwa dia akan kalah dalam pertarungan dalam 
hitungan detik. Karena beruntung, dia berhasil lulus penilaian 
dengan tiba-tiba performa yang mempesona. Bisa dimengerti 
mengapa Gaby memasukkannya ke dalam pertarungan campuran 
dua belas orang. Tidak mungkin baginya untuk menang dalam 
pertempuran ini. Namun, jika ia berhasil menampilkan pertunjukan 
yang bagus lagi, penonton akan meminta arena untuk mengampuni 
nyawanya. Di sisi lain, Zhang Heng terpilih mengejutkan semua 
pemula. 


Itu karena Zhang Heng tampil sangat baik dalam penilaian 
terakhirnya, dan dia mengalahkan Garba yang terkenal. Selain itu, 
ia juga salah satu dari sedikit pemula yang lolos penilaian dengan 
mengalahkan lawannya. Ditambah dengan identitasnya sebagai 
orang Oriental, dia harus berharga untuk arena. Karenanya, tidak 
ada yang tahu mengapa dia dimasukkan. 


Dan di antara lawan yang harus mereka hadapi adalah Nasika. Yang 
terakhir lebih terkenal dari Rufus dan memiliki gaya bertarung 
yang jauh lebih brutal. Nama panggilannya, Bone Shatterer, harus 
memberi tahu lawan-lawannya bahwa dia bukan orang yang bisa 
dianggap enteng. Selain itu, dia juga sering menjadi petarung dalam 
pertarungan campuran dua belas orang. Serangan brutalnya akan 
selalu mengakibatkan darah dan daging berceceran di tanah arena. 
Makanya, itulah mengapa dia sangat populer di kalangan penonton. 
Dia adalah salah satu dari sedikit gladiator yang menghasilkan 
banyak uang untuk arena. 


Varo merasa sedikit gugup saat mendengar namanya, terutama saat 
Nasika memelototinya dan mengacungkan jempol ke bawah, yang 
artinya dia akan menghancurkannya di arena. 


Di sisi lain, ketika Varo mendengar Gaby memanggil nama Zhang 
Heng, dia dengan cepat melihat ke arah Zhang Heng dan tidak 
melihat ada perubahan pada ekspresinya. Dia masih terlihat tenang. 
Dia kemudian ingat Zhang Heng adalah orang yang mengajarinya 


bagaimana mengacaukan Habitus, dan itu membuat Varo sangat 
tenang. 


Bagaimanapun, ini bukanlah skenario terburuk baginya. Setidaknya 
dibandingkan dengan yang lain, Zhang Heng dan dia dekat, yang 
berarti mereka akan memiliki kerja tim yang lebih baik ketika 
bermitra. Namun, jika dibandingkan dengan kelompok lain, tidak 
diragukan lagi mereka dirugikan. Varo bahkan ingin pergi ke kuil 
dan bertanya tentang kesialannya baru-baru ini. 


Bab 773: Pengaturan Pertarungan Pertama 


Bach versus Rufus. 


Begitu Gaby selesai berbicara, ekspresi terkejut melintas di wajah 
setiap gladiator baru.Dan mereka tidak bisa membantu tetapi mulai 
berbisik satu sama lain. 


Tidak ada yang menyangka Gaby datang ke sini hari ini.Meskipun 
semua orang di sini telah lulus penilaian akhir dan menjadi 
gladiator, tidak masuk akal mengirim siapa pun untuk bertarung di 
arena sekarang.Mereka seharusnya menjalani pelatihan berbulan- 
bulan sebelum mereka melakukan pertempuran pertama mereka di 
Arena Victor.Namun, beberapa orang malang yang tidak berhasil 
dalam pelatihan akan dikirim untuk bertarung dengan gladiator 
lain.Dan biasanya, mereka akan mati saat bertarung di arena. 


Namun, Bach adalah yang terkuat di antara gladiator pemula tahun 
ini.Tidak mungkin Mark Reuss menyerah begitu cepat. 


Dan kali ini, dia diminta untuk melawan Rufus yang juga dikenal 
sebagai Black Sickle. 


Profesi Rufus adalah pelindung.Termasuk dalam kategori retiarius, 
itu adalah profesi yang relatif langka.Senjata pilihannya biasanya 


terdiri dari trisula dan jaring ikan.Sedangkan untuk baju besi, dia 
memiliki sepasang lengan logam dan pelindung seluruh 
tubuh.Lengan logam akan menutupi seluruh lengan, digunakan 
sebagai perisai untuk memblokir kerusakan dengan pelindung 
seluruh tubuh.Itu akan menggantikan pertahanan retiarius yang 
lemah.Bersamaan dengan itu, selongsong logam juga akan 
dilengkapi dengan pisau berbentuk sabit, yang dapat digunakan 
sebagai senjata bila diperlukan. 


Berbeda dengan retiarius, pelindung adalah profesi yang tidak ingin 
semua orang temui. 


Selain itu, Rufus dianggap sebagai salah satu pelindung 
terbaik.Meski tidak setenar Habitus, popularitasnya mendekati 
Garba.Jika seseorang memilih salah satu dari mereka sebagai 
lawan, setiap orang waras yang berakal sehat akan memilih Garba. 


Usia Garba dan tahun-tahun yang dihabiskannya untuk bertarung 
untuk Victor Arena membuatnya mendapatkan banyak ketenaran.Di 
sisi lain, Rufus, Sabit Hitam, mendapatkan ketenarannya terutama 
dari memenangkan pertempuran.Dan dia berumur dua puluh enam 
tahun tahun ini.Itu adalah masa keemasan seorang 
gladiator.Dengan total tiga tahun pengalaman gladiator dan 
ditambah dengan karirnya di militer, tubuh dan pikirannya berada 
di puncaknya. 


Dibandingkan dengan Rufus, Bach hanyalah seorang pemula yang 
akan bertarung di arena untuk pertama kalinya.Tidak peduli 
seberapa berbakatnya dia, tidak peduli seberapa tinggi harapan 
yang dimiliki Mark Reuss padanya, tetap tidak tepat untuk 
membuatnya menghadapi lawan seperti Black Sickle di 
pertempuran pertamanya. 


Jika bukan karena Gaby menyesuaikan banyak pelatihan individu 
untuk Bach sebelumnya, semua pendatang baru akan mengira 
bahwa Bach telah menyinggung kepala sekolah gladiator.Dan itulah 
mengapa mereka membuatnya menghadapi lawan yang begitu kuat. 


Namun, Bach tidak menunjukkan rasa takut saat mendengar nama 
lawannya.Sebaliknya, dia mendengus dan mendengus, “Siapa sih 
Black Sickle itu.Dia tidak beruntung bahwa saya akan melawannya 
di arena.” 


Melihat bagaimana Gaby mengubah format penilaian akhir dan 
membuat mereka melawan gladiator formal, beberapa gesekan 
terjadi antara pendatang baru dan gladiator veteran.Sebagai 
perwakilan dari pendatang baru, Bach tidak akan bersikap sopan 
dan menyenangkan terhadap lawannya.Selain itu, orang Jermanik 
bukanlah tipe orang yang mempraktikkan kesopanan. 


Black Sickle, di sisi lain, lebih tenang.Dia tidak menunjukkan 
tindakan provokatif atau mengatakan kata-kata yang menyinggung 
Bach.Namun, ketika dia mendengar pengaturan pertempuran, 
senyuman muncul di wajahnya.Dan para gladiator di sekitarnya 
juga memberi selamat padanya satu demi satu.Bagi mereka, Black 
Sickle beruntung karena tidak akan menghadapi lawan yang 
menantang dan licik. 


Meskipun mereka juga telah mendengar beberapa rumor tentang 
Bach, termasuk bagaimana Mark Reuss menghargainya dan ingin 
dia menjadi penerus Sethnets, itu tidak mengubah fakta bahwa 
Bach adalah seorang pemula di arena tersebut.Jika Black Sickle 
gagal mengalahkan rookie seperti Bach, semua ketenaran yang dia 
peroleh sejauh ini akan sia-sia. 


Di sisi lain, Gaby mengabaikan reaksi orang-orang di bawahnya 
sama sekali dan terus memikirkan pengaturan pertempuran. 


Setelah sekelompok nama yang tidak dikenal dipanggil, dua nama 
yang lebih familiar masuk ke telinga para pemula. 


“Zhang Heng, Varo, Nasica, Sulpicius.dua belas orang, pertarungan 
campuran.” 


Para pendatang baru terkejut karena mereka mendengar nama Bach 
dalam aransemen pertempuran.Sekarang, mereka menatap Zhang 
Heng dan Varo dengan simpati. 


Pertarungan dua belas orang campuran adalah pertunjukan veteran 
di Victor Arena, dan itu juga salah satu pertunjukan paling populer. 


Alasannya sangat sederhana.Pertarungan campuran dua belas orang 
itu sering kali brutal dan mengasyikkan. 


Aturannya sederhana.Dua belas dari mereka akan membentuk tim 

dan bertarung dengan sekelompok orang lain.Tim pemenang harus 
mencari target berikutnya.Pada saat yang sama, dua atau lebih tim 
tidak diperbolehkan menyerang tim yang sama.Pada akhirnya, tim 
terakhir yang tersisa akan menjadi pemenangnya. 


Selain menguji keterampilan tempur mereka, anggota tim 
diharuskan memiliki pemahaman diam-diam tentang anggota tim 
lainnya.Selain itu untuk support, pertarungan tag-team juga 
membutuhkan stamina yang cukup. 


Kedua tim yang bertahan di akhir pertempuran biasanya memiliki 
tubuh yang dirusak oleh luka.Dan itulah yang membuat 
pertarungan itu semakin seru. 


Ada banyak sekali skill yang terlibat dalam pertarungan dua belas 
orang.Sekolah gladiator, misalnya, akan membentuk tim yang kuat 
untuk menarik perhatian penonton.Setelah itu, mereka akan 
memasukkan beberapa tim yang kurang terkenal tetapi relatif bagus 
untuk bertarung dengan tim yang kuat.Terakhir, untuk memastikan 
penonton menikmati menonton duel dan mengurangi biaya dan 
korban gladiator bintang, beberapa pendatang baru dan tim 
gladiator biasa akan diikutsertakan dalam pertarungan campuran. 


Zhang Heng dan Varo jelas memainkan peran terakhir. 


Di antara mereka, mendengar nama Varo tidak terlalu mengejutkan 
bagi orang lain.Selama pertarungannya dengan Habitus, semua 
orang mengira bahwa dia akan kalah dalam pertarungan dalam 
hitungan detik.Karena beruntung, dia berhasil lulus penilaian 
dengan tiba-tiba performa yang mempesona.Bisa dimengerti 
mengapa Gaby memasukkannya ke dalam pertarungan campuran 
dua belas orang.Tidak mungkin baginya untuk menang dalam 
pertempuran ini.Namun, jika ia berhasil menampilkan pertunjukan 
yang bagus lagi, penonton akan meminta arena untuk mengampuni 
nyawanya.Di sisi lain, Zhang Heng terpilih mengejutkan semua 
pemula. 


Itu karena Zhang Heng tampil sangat baik dalam penilaian 
terakhirnya, dan dia mengalahkan Garba yang terkenal.Selain itu, 
ia juga salah satu dari sedikit pemula yang lolos penilaian dengan 
mengalahkan lawannya.Ditambah dengan identitasnya sebagai 
orang Oriental, dia harus berharga untuk arena.Karenanya, tidak 
ada yang tahu mengapa dia dimasukkan. 


Dan di antara lawan yang harus mereka hadapi adalah Nasika. Yang 
terakhir lebih terkenal dari Rufus dan memiliki gaya bertarung 
yang jauh lebih brutal.Nama panggilannya, Bone Shatterer, harus 
memberi tahu lawan-lawannya bahwa dia bukan orang yang bisa 
dianggap enteng.Selain itu, dia juga sering menjadi petarung dalam 
pertarungan campuran dua belas orang.Serangan brutalnya akan 
selalu mengakibatkan darah dan daging berceceran di tanah 
arena.Makanya, itulah mengapa dia sangat populer di kalangan 
penonton.Dia adalah salah satu dari sedikit gladiator yang 
menghasilkan banyak uang untuk arena. 


Varo merasa sedikit gugup saat mendengar namanya, terutama saat 
Nasika memelototinya dan mengacungkan jempol ke bawah, yang 
artinya dia akan menghancurkannya di arena. 


Di sisi lain, ketika Varo mendengar Gaby memanggil nama Zhang 


Heng, dia dengan cepat melihat ke arah Zhang Heng dan tidak 
melihat ada perubahan pada ekspresinya.Dia masih terlihat 
tenang.Dia kemudian ingat Zhang Heng adalah orang yang 
mengajarinya bagaimana mengacaukan Habitus, dan itu membuat 
Varo sangat tenang. 


Bagaimanapun, ini bukanlah skenario terburuk baginya.Setidaknya 
dibandingkan dengan yang lain, Zhang Heng dan dia dekat, yang 
berarti mereka akan memiliki kerja tim yang lebih baik ketika 
bermitra.Namun, jika dibandingkan dengan kelompok lain, tidak 
diragukan lagi mereka dirugikan.Varo bahkan ingin pergi ke kuil 
dan bertanya tentang kesialannya baru-baru ini. 


Ch.774 


Bab 774: Promosi dan Berdoa 


Roma membuka matanya saat sinar matahari pertama jatuh di 
Boston Ivy di balkon apartemen. 


Semakin banyak orang bermunculan dari tempat tinggal mereka, 
terutama para budak dan warga sipil dengan status sosial yang 
relatif rendah. Merekalah yang bangun paling awal dan mulai 
bekerja keras di pagi hari untuk mencari nafkah. 


Orang bisa mendengar suara mengutak-atik dari bengkel. Itu adalah 
tukang tembaga yang memalu bagian bawah panci. Suara yang 
memekakkan telinga juga telah membangunkan tetangga sebelah. 
Namun, semua orang terbiasa dengan gaya hidup seperti ini. 
Mereka akan bangun dan memarahi tukang tembaga pada saat 
bersamaan. 


Gadis budak itu berjalan dari apartemen dengan membawa periuk 
tanah liat, mendatangi periuk besar di samping dinding, dan 
menuangkan air seni tuannya ke dalam periuk yang lebih besar. 
Tidak lama setelah itu, seseorang yang terluka mengirimkan urine 
yang terkumpul ke binatu dan membuangnya ke tangki besar yang 
berisi pakaian kotor. 


Di sana, para budak laundry yang sudah lama menunggu akan 
melompat ke dalam tangki dan menginjak pakaian kotor yang 
dibasahi air kencing. Bisnis binatu sangat bagus sehingga bahkan 
kaisar ingin meminta pajak atas urin. 


Setelah gadis budak itu selesai menuangkan air seni, dia menggosok 
matanya dan berbalik untuk naik ke atas. Namun, saat berikutnya, 


dia bertemu dengan seorang remaja yang telah berjongkok di dekat 
tembok tadi. Dan budak perempuan itu tidak memperhatikannya. 
Jadi, dia dengan cepat meminta maaf. 


Namun, pemuda itu tidak menanggapi. Saat itu, dia memfokuskan 
perhatiannya pada menggambar dua orang kecil di dinding. Dilihat 
dari senjata dan baju besi pada mereka, mereka adalah murmillo 
dan retatrius. Dan anak laki-laki itu menuliskan nama mereka di 
bawah gambarnya — Bach dan Rufus. 


Hanya dalam beberapa goresan, gambar Bach dan Rufus digambar 
ke dinding. 


Paragraf pendek menyertai gambar: 


(Dari 17 hingga 19 Juni, Victor Arena akan menyuguhkan Anda 
pertunjukan duel yang luar biasa selama tiga hari berturut-turut. 
Selain gladiator yang Anda kenal, Habitus, Nasica the Bone 
Shatterer, dan Rufus the Black Sickle akan melawan Bach 
pendatang baru. Juga akan ada duel seru antar monster. Dilengkapi 
dengan awning, tribun bawah disemprot dengan parfum, dan setiap 
orang yang hadir akan diberikan hadiah kecil. Ini akan menjadi 
pilihan pertama Anda untuk menenangkan diri dan bersantai. 


Setelah menyelesaikan pukulan terakhir, bocah itu mundur dua 
langkah untuk mengagumi karyanya. Ada senyuman di wajahnya. 
Dan dia akhirnya memperhatikan budak perempuan yang berdiri di 
sampingnya dan melihat gambarnya. Ketika sinar matahari jatuh di 
alis yang terakhir, itu menjadi keemasan. 


Anak laki-laki itu kemudian mengulurkan tangannya dan membelai 
wajah gadis budak itu. Melihat yang terakhir menunjukkan ekspresi 
malu-malu, dia bersiul, tertawa, dan berlari ke apartemen sambil 
memegang pewarna dan kuas. 


Dia bukan satu-satunya pelukis yang mempromosikan penampilan 
baru Victor Arena. Nyatanya, banyak iklan serupa dilukis di hampir 
setiap dinding di Roma. Selain iklan pertunjukan gladiator, ada juga 
perempuan yang mempromosikan diri dan mengaku bisa membantu 
laki-laki yang kesepian untuk menyelesaikan masalah mereka. Kata- 
kata mesra bertukar antara pasangan muda, kata-kata kejam dari 
kreditor, dan tuduhan yang didedikasikan untuk pria yang 
menghancurkan hati wanita ... 


Dinding rumah, bangunan umum, dan bahkan batu nisan di 
kuburan ini adalah papan reklame pada masa itu. Informasi tentang 
mereka rumit dan rumit. Selain itu, ada juga beberapa laki-laki 
yang mondar-mandir di jalanan dan gang untuk membagikan daftar 
program. Dengan iklan yang dilukis di dinding dan distribusi daftar 
program, promosi pertunjukan gladiator dianggap selesai. 


Orang-orang yang tertarik untuk menonton pertunjukan dapat 
memperoleh semua informasi tentangnya terlebih dahulu. Yang 
tersisa hanyalah apakah mereka bersedia membayar biaya masuk. 
Karena hiburan di Romawi kurang, pertunjukan gladiator sama 
menariknya dengan S9. 


Di sisi lain, gladiator yang dipilih untuk bergabung dalam 
pertempuran juga membuat persiapan terakhir mereka. 


Varo dan Zhang Heng juga melakukan beberapa pelatihan 
terkoordinasi. Pelatihan khusus lima puluh hari sebelumnya 
ditujukan untuk mempersiapkan mereka untuk pertempuran 
individu. Sedangkan untuk pertarungan tim-tag, sedikit latihan 
akan terbukti bermanfaat. 


Inilah mengapa semua pendatang baru merasa bahwa mereka 
semakin tidak beruntung. Kecuali kelompok Nasika, bahkan 
kelompok yang kurang kuat dilatih untuk pertempuran seperti ini 


juga. Dan Zhang Heng dan Varo harus mulai dari awal. 


Varo melihat Nasika di tempat latihan. Yang terakhir tampak lebih 
kuat dari Bach, lengannya hampir setebal paha Varo, dan tubuhnya 
sangat berotot. Profesinya adalah secutor. Ini adalah profesi yang 
mirip dengan murmillo, termasuk dalam kategori gladiator kelas 
berat. Biasanya, mereka dilengkapi dengan pedang, perisai persegi 
panjang besar, dan pelindung setengah tubuh. 


Varo melihat bahwa Nasika telah menggunakan perisai persegi 
panjangnya untuk melumpuhkan rekan latihannya di tempat 
latihan, menyebabkan dua tulang rusuknya patah. 


“Sekarang saya akhirnya tahu bagaimana dia mendapatkan 
julukannya... Saya tidak ingin menghadapi orang ini di arena,” kata 
Varo kepada Zhang Heng di sampingnya. 


Namun, Nasika tampaknya tidak berpikir demikian. Saat berlatih 
dengan alasan yang sama, dia akan selalu membuat satu atau dua 
gerakan provokatif melawan Varo dan Zhang Heng dari waktu ke 
waktu. Ketika Varo melihat seseorang memprovokasi Bach juga, 
suasana hatinya akhirnya sedikit membaik. 


Ini sebenarnya semacam tradisi di sekolah gladiator. Gladiator 
veteran akan selalu memprovokasi para pendatang baru sebelum 
pertempuran pertama mereka, dan para gladiator biasanya akan 
berdoa pada malam sebelum pertempuran. Meskipun sekolah 
gladiator tidak mengamanatkan bahwa gladiator percaya pada 
Dewa tertentu, kebanyakan gladiator akan memilih untuk percaya 
pada Nemesis, dewi pembalasan. Sejumlah kecil orang juga 
menyembah Victoria, dewi kemenangan, atau Mars, dewa perang. 
Adapun orang Jermanik seperti Bach, mereka percaya pada dewa 
suku mereka. 


Varo memperhatikan bahwa Zhang Heng tidak berdoa. Jadi, dia 
bertanya dengan rasa ingin tahu, “Di daerah Anda ... Apakah tidak 


ada Dewa untuk Anda sembah?” 


“Ya ada. Tapi saya rasa saya tidak perlu berdoa, "Zhang Heng 
mengatakan yang sebenarnya. Bahkan, dia tidak keberatan 
menyembah Nemesis, dewi pembalasan. Namun, dia bukanlah 
anggota inti potensial dari Balance Blade. Bahkan jika dia sedikit 
tidak terkesan dengan idealisme Balance Blade, dia masih harus 
memberikan penghormatan kepada dewa mereka Kreis, dewi 
pembunuhan dan pembunuhan. Tidak pantas jika dia menyembah 
dewa lain. 


“Saya suka selera humor Anda. Aku tidak merasa gugup saat 
bersamamu, “kata Varo, meletakkan jimat yang diukir dengan 
Nemesis di sakunya dengan hormat,” Selama pertempuran besok, 
aku akan melakukan yang terbaik untuk melindungi punggungmu. ' 


« 


“Anda hanya perlu melindungi bagian depan Anda.” Zhang Heng 
berkata. 


“Kami akan hidup,” jawab Varo dengan suara tegas untuk 
menghibur dirinya sendiri. 


“Jangan khawatir. Kita akan menang.” 


Bab 774: Promosi dan Berdoa 


Roma membuka matanya saat sinar matahari pertama jatuh di 
Boston Ivy di balkon apartemen. 


Semakin banyak orang bermunculan dari tempat tinggal mereka, 
terutama para budak dan warga sipil dengan status sosial yang 
relatif rendah.Merekalah yang bangun paling awal dan mulai 


bekerja keras di pagi hari untuk mencari nafkah. 


Orang bisa mendengar suara mengutak-atik dari bengkel.Itu adalah 
tukang tembaga yang memalu bagian bawah panci.Suara yang 
memekakkan telinga juga telah membangunkan tetangga 
sebelah.Namun, semua orang terbiasa dengan gaya hidup seperti 
ini.Mereka akan bangun dan memarahi tukang tembaga pada saat 
bersamaan. 


Gadis budak itu berjalan dari apartemen dengan membawa periuk 
tanah liat, mendatangi periuk besar di samping dinding, dan 
menuangkan air seni tuannya ke dalam periuk yang lebih 
besar.Tidak lama setelah itu, seseorang yang terluka mengirimkan 
urine yang terkumpul ke binatu dan membuangnya ke tangki besar 
yang berisi pakaian kotor. 


Di sana, para budak laundry yang sudah lama menunggu akan 
melompat ke dalam tangki dan menginjak pakaian kotor yang 
dibasahi air kencing.Bisnis binatu sangat bagus sehingga bahkan 
kaisar ingin meminta pajak atas urin. 


Setelah gadis budak itu selesai menuangkan air seni, dia menggosok 
matanya dan berbalik untuk naik ke atas.Namun, saat berikutnya, 
dia bertemu dengan seorang remaja yang telah berjongkok di dekat 
tembok tadi.Dan budak perempuan itu tidak 
memperhatikannya.Jadi, dia dengan cepat meminta maaf. 


Namun, pemuda itu tidak menanggapi.Saat itu, dia memfokuskan 
perhatiannya pada menggambar dua orang kecil di dinding.Dilihat 
dari senjata dan baju besi pada mereka, mereka adalah murmillo 
dan retatrius.Dan anak laki-laki itu menuliskan nama mereka di 
bawah gambarnya — Bach dan Rufus. 


Hanya dalam beberapa goresan, gambar Bach dan Rufus digambar 
ke dinding. 


Paragraf pendek menyertai gambar: 


(Dari 17 hingga 19 Juni, Victor Arena akan menyuguhkan Anda 
pertunjukan duel yang luar biasa selama tiga hari berturut- 
turut.Selain gladiator yang Anda kenal, Habitus, Nasica the Bone 
Shatterer, dan Rufus the Black Sickle akan melawan Bach 
pendatang baru.Juga akan ada duel seru antar monster.Dilengkapi 
dengan awning, tribun bawah disemprot dengan parfum, dan setiap 
orang yang hadir akan diberikan hadiah kecil.Ini akan menjadi 
pilihan pertama Anda untuk menenangkan diri dan bersantai. 


Setelah menyelesaikan pukulan terakhir, bocah itu mundur dua 
langkah untuk mengagumi karyanya.Ada senyuman di 
wajahnya.Dan dia akhirnya memperhatikan budak perempuan yang 
berdiri di sampingnya dan melihat gambarnya.Ketika sinar 
matahari jatuh di alis yang terakhir, itu menjadi keemasan. 


Anak laki-laki itu kemudian mengulurkan tangannya dan membelai 
wajah gadis budak itu.Melihat yang terakhir menunjukkan ekspresi 
malu-malu, dia bersiul, tertawa, dan berlari ke apartemen sambil 
memegang pewarna dan kuas. 


Dia bukan satu-satunya pelukis yang mempromosikan penampilan 
baru Victor Arena.Nyatanya, banyak iklan serupa dilukis di hampir 
setiap dinding di Roma.Selain iklan pertunjukan gladiator, ada juga 
perempuan yang mempromosikan diri dan mengaku bisa membantu 
laki-laki yang kesepian untuk menyelesaikan masalah mereka.Kata- 
kata mesra bertukar antara pasangan muda, kata-kata kejam dari 
kreditor, dan tuduhan yang didedikasikan untuk pria yang 
menghancurkan hati wanita. 


Dinding rumah, bangunan umum, dan bahkan batu nisan di 
kuburan ini adalah papan reklame pada masa itu.Informasi tentang 
mereka rumit dan rumit.Selain itu, ada juga beberapa laki-laki yang 


mondar-mandir di jalanan dan gang untuk membagikan daftar 
program.Dengan iklan yang dilukis di dinding dan distribusi daftar 
program, promosi pertunjukan gladiator dianggap selesai. 


Orang-orang yang tertarik untuk menonton pertunjukan dapat 
memperoleh semua informasi tentangnya terlebih dahulu.Yang 
tersisa hanyalah apakah mereka bersedia membayar biaya 
masuk.Karena hiburan di Romawi kurang, pertunjukan gladiator 
sama menariknya dengan S9. 


Di sisi lain, gladiator yang dipilih untuk bergabung dalam 
pertempuran juga membuat persiapan terakhir mereka. 


Varo dan Zhang Heng juga melakukan beberapa pelatihan 
terkoordinasi.Pelatihan khusus lima puluh hari sebelumnya 
ditujukan untuk mempersiapkan mereka untuk pertempuran 
individu.Sedangkan untuk pertarungan tim-tag, sedikit latihan akan 
terbukti bermanfaat. 


Inilah mengapa semua pendatang baru merasa bahwa mereka 
semakin tidak beruntung.Kecuali kelompok Nasika, bahkan 
kelompok yang kurang kuat dilatih untuk pertempuran seperti ini 
juga.Dan Zhang Heng dan Varo harus mulai dari awal. 


Varo melihat Nasika di tempat latihan.Yang terakhir tampak lebih 
kuat dari Bach, lengannya hampir setebal paha Varo, dan tubuhnya 
sangat berotot.Profesinya adalah secutor.Ini adalah profesi yang 
mirip dengan murmillo, termasuk dalam kategori gladiator kelas 
berat.Biasanya, mereka dilengkapi dengan pedang, perisai persegi 
panjang besar, dan pelindung setengah tubuh. 


Varo melihat bahwa Nasika telah menggunakan perisai persegi 
panjangnya untuk melumpuhkan rekan latihannya di tempat 
latihan, menyebabkan dua tulang rusuknya patah. 


“Sekarang saya akhirnya tahu bagaimana dia mendapatkan 
julukannya... Saya tidak ingin menghadapi orang ini di arena,” kata 
Varo kepada Zhang Heng di sampingnya. 


Namun, Nasika tampaknya tidak berpikir demikian.Saat berlatih 
dengan alasan yang sama, dia akan selalu membuat satu atau dua 
gerakan provokatif melawan Varo dan Zhang Heng dari waktu ke 
waktu.Ketika Varo melihat seseorang memprovokasi Bach juga, 
suasana hatinya akhirnya sedikit membaik. 


Ini sebenarnya semacam tradisi di sekolah gladiator.Gladiator 
veteran akan selalu memprovokasi para pendatang baru sebelum 
pertempuran pertama mereka, dan para gladiator biasanya akan 
berdoa pada malam sebelum pertempuran.Meskipun sekolah 
gladiator tidak mengamanatkan bahwa gladiator percaya pada 
Dewa tertentu, kebanyakan gladiator akan memilih untuk percaya 
pada Nemesis, dewi pembalasan.Sejumlah kecil orang juga 
menyembah Victoria, dewi kemenangan, atau Mars, dewa 
perang.Adapun orang Jermanik seperti Bach, mereka percaya pada 
dewa suku mereka. 


Varo memperhatikan bahwa Zhang Heng tidak berdoa.Jadi, dia 
bertanya dengan rasa ingin tahu, “Di daerah Anda.Apakah tidak 
ada Dewa untuk Anda sembah?” 


“Ya ada.Tapi saya rasa saya tidak perlu berdoa, ”Zhang Heng 
mengatakan yang sebenarnya.Bahkan, dia tidak keberatan 
menyembah Nemesis, dewi pembalasan.Namun, dia bukanlah 
anggota inti potensial dari Balance Blade.Bahkan jika dia sedikit 
tidak terkesan dengan idealisme Balance Blade, dia masih harus 
memberikan penghormatan kepada dewa mereka Kreis, dewi 
pembunuhan dan pembunuhan.Tidak pantas jika dia menyembah 
dewa lain. 


“Saya suka selera humor Anda.Aku tidak merasa gugup saat 
bersamamu, “kata Varo, meletakkan jimat yang diukir dengan 
Nemesis di sakunya dengan hormat,” Selama pertempuran besok, 
aku akan melakukan yang terbaik untuk melindungi punggungmu. 


“Anda hanya perlu melindungi bagian depan Anda.” Zhang Heng 
berkata. 


“Kami akan hidup,” jawab Varo dengan suara tegas untuk 
menghibur dirinya sendiri. 


“Jangan khawatir.Kita akan menang.” 


Ch.775 


Bab 775: Beastmaster 


Pengunduran diri Sethnets berdampak signifikan pada Victor Arena, 
di mana saat ini, sulit untuk melihatnya terisi. Namun, tidak dapat 
disangkal bahwa Victor Arena dibangun di atas fondasi yang kokoh. 
Mark Reuss, bagaimanapun, mengelola arena terbesar kedua di 
Roma. 


Selain Sethnets, ada beberapa gladiator yang kurang populer, 
antara lain Habitus, Nasica, dan Rufus. Ditambah dengan 
banyaknya gladiator level menengah, Victor Arena masih mampu 
menarik perhatian masyarakat untuk menyaksikan penampilan 
gladiator mereka. 


Pada hari pertunjukan, dua pertiga kursi di tribun arena terjual. 
Mark Reuss, bagaimanapun, masih tidak senang. Setelah dia 
menyapa para bangsawan dan anggota keluarga mereka, dia 
kembali ke kursinya dan mulai mengerutkan kening lagi. 


Selain kehilangan penonton, Mark Reuss juga dibuat frustasi 
dengan pertunjukan gladiator yang akan diadakan oleh keluarga 
kerajaan sebulan lagi. 


Selain kemungkinan kerugian moneter, dia tahu bahwa masalah 
lain sedang menunggunya. Sekolah gladiator yang dia kelola saat 
ini adalah yang terbesar kedua di Roma, tetapi sekarang semakin 
menurun. Beberapa pesaing menunggu untuk melahapnya. 


Sebab, performa dalam sebulan bisa berdampak lebih parah pada 
Victor Arena. Kaisar baru tidak hanya akan mengumumkan 
kedatangan pemerintahannya, tetapi semua sekolah gladiator juga 


akan mengalami perubahan besar. Meskipun Mark Reuss memiliki 
banyak kartu untuk dia mainkan, dia masih kehilangan kartu yang 
paling penting. 


Itu adalah kartu truf terbesar. 


Menurut informasi yang didapatnya, banyak sekolah gladiator yang 
merekrut beberapa pendatang baru yang sangat kuat. Pengunduran 
diri Sethnets juga berarti bahwa para gladiator kini telah memasuki 
era baru pahlawan. Biasanya, semua orang akan aktif di sekolah 
gladiator mereka. Sangat jarang bagi para gladiator dari sekolah 
gladiator yang berbeda untuk berkumpul bersama. Jika ada 
gladiator yang bisa menonjol dari kerumunan dan mengambil 
mahkota terakhir, seorang raja baru akan lahir. 


Dan sekolah di belakang gladiator itu juga akan menjadi pemenang 
terbesar. 


Itulah sebabnya Mark Reuss mendesak Gaby untuk mencari penerus 
Sethnets. Dan karena itu, Mark Reuss tidak keberatan 
mempertaruhkan nyawa Bach. Dia tahu bahwa Bach akan lebih 
aman jika dia bisa berlatih sedikit lebih lama sebelum 
membiarkannya bertarung dengan gladiator lain. Sayangnya, krisis 
yang akan segera terjadi semakin dekat. 


Sebagai seorang pengusaha yang berani, dia tahu bahwa sudah 
waktunya untuk bergerak. Namun dalam hatinya, dia tidak tahu 
apakah Bach cukup kuat untuk mengalahkan gladiator lain dari 
sekolah lain. Mungkin dia harus berbicara dengan Habitus lagi dan 
mundur beberapa langkah. 


Tepat ketika Mark Reuss melamun, pertunjukan gladiator telah 
dimulai. Sebuah orkestra kecil diundang untuk bermain sebagai 
pembuka pertempuran. Mereka berdiri di atas platform yang 
perlahan naik di tengah arena dan mulai memainkan alat musik 
mereka. 


Setelah itu, sekelompok antelop tiba-tiba berlari keluar dari 
gerbang di sisi arena. Sorakan dari auditorium membuat mereka 
takut, dan mereka mulai berlari dengan panik di sekitar arena. 
Salah satu dari mereka ingin melompat ke panggung penonton, 
tetapi arena telah mempersiapkan langkah-langkah yang sesuai 
untuk memastikan hal itu tidak akan terjadi. 


Sebuah tembok setinggi tiga meter dibangun di lantai paling bawah 
dari tribun penonton. Selain itu, jaring besar dipasang di setiap 
pilar. Jaring ini dapat menghalangi binatang buas memasuki tribun, 
dan pada saat yang sama, memungkinkan penonton untuk tetap 
memperhatikan gladiator favorit mereka. Oleh karena itu, tidak ada 
yang takut ketika melihat kijang pelompat. Dan bahkan ada wanita 
yang berdiri untuk melihat antelop dengan rasa ingin tahu. 


Sejak masa Caesars, pertunjukan binatang buas telah menjadi 
bagian dari pertunjukan gladiator. Biasanya, itu akan dilakukan 
sebelum pertarungan gladiator. Tidak seperti yang ditayangkan di 
kebanyakan film dan serial televisi, para gladiator tidak akan 
diminta berkelahi dengan binatang buas itu. Itu adalah tugas 
beastmaster. Beberapa waktu lalu, Zhang Heng dan Varo melihat 
bagaimana hewan liar digunakan untuk mengeksekusi para 
tahanan. Selain itu, arena ini juga menawarkan pertunjukan 
berburu binatang dan menjinakkan serta beberapa pertempuran 
antara binatang buas untuk menghibur penonton. 


Apa yang dilihat semua orang sekarang adalah pertunjukan berburu 
antara pemburu dan antelop. Nanti, mereka akan membuat 
pertarungan singa dengan beruang. Pada akhirnya, pemenang di 
antara hewan liar akan menghadapi beastmaster. 


Susunan keseluruhan pertunjukan semakin seru. Itu meningkatkan 
mood penonton dan membuat mereka sangat gugup, terutama saat 
beastmaster berjalan menuju panggung. Baik pria maupun wanita 
meneriakkan nama beastmaster bersama-sama saat mereka 
melihatnya melawan binatang buas itu. Dan beastmaster harus 


memperhatikan dan menghindari cakar tajam binatang itu. Selama 
pertarungan, dia berhasil meninggalkan beberapa luka tebasan pada 
binatang itu dengan senjata di tangannya. 


Pada saat yang sama, binatang itu semakin jengkel. 


Tidak ada yang lebih menarik daripada menatap mata Kematian, 
terus-menerus mengejek Kematian dan melepaskan diri dari 
genggamannya. Beberapa wanita berteriak panik untuknya, rela 
mengabdikan diri padanya. Orang harus mengakui bahwa mereka 
sebanding dengan penggemar paling bersemangat dari generasi 
selanjutnya. Wajah yang tersembunyi di balik helm itu tidak 
setampan itu, beberapa bahkan mungkin menganggapnya jelek. Itu 
karena tiga bekas luka panjang di kiri wajahnya, dan itu hampir 
membuatnya cacat. Bekas luka itu ditinggalkan oleh seekor cheetah 
licik yang pernah dia lawan beberapa waktu lalu. 


Namun, di mata para wanita itu, tidak ada obat cinta yang lebih 
baik di dunia ini selain bekas luka itu. Setidaknya, di arena saat ini, 
dia adalah kekasih impian semua wanita itu. Seperti yang dikatakan 
Juvena, sang penyair, yang paling disukai para gadis bukanlah 
wajahnya melainkan pedangnya. 


Akhirnya, beastmaster berpengalaman berhasil membunuh monster 
di depannya. 


Dia kemudian menancapkan pedangnya ke tanah di depannya, 
melepas baju besinya, dan menikmati sorak-sorai dan kemenangan 
dari kemenangannya. 


Dan setelah dia, giliran gladiator untuk bertarung. 


Zhang Heng dan Varo tidak ada di antara mereka. Penampilan 
mereka ditempatkan pada hari ketiga. Keduanya bahkan tidak pergi 
ke arena. Namun, pertempuran yang sangat dinantikan akan 


diadakan di sore hari. 


Itu adalah pertarungan antara Bach dan Rufus. 


Black Sickle adalah selebriti Victor Arena. Penonton, sebaliknya, 
tidak tahu apa-apa tentang Bach. Yang mereka tahu hanyalah 
bahwa dia adalah seorang pemula. 


Namun, kali ini, Victor Arena melanggar aturan dan 
memasukkannya ke dalam iklan. Jelas, dia sangat berharga bagi 
mereka. 


Penonton jelas lebih percaya pada Black Sickle, melihat bagaimana 
dia akan memenangkan pertempuran demi pertempuran di depan 
penonton. Dan itu bisa dilihat dari peluang taruhan mereka. 


Perjudian selalu tidak dapat dipisahkan dari arena sejak zaman 
kuno. Di arena, penonton tidak hanya dapat menikmati pertunjukan 
gladiator, tetapi mereka juga dapat bertaruh pada gladiator favorit 
mereka. 


Di sisi lain, Varo bertanya kepada Zhang Heng, yang berlatih 
dengannya, “Menurutmu siapa yang akan memenangkan 
pertempuran?” 


“Saya belum pernah melihat keterampilan tempur Rufus the Black 
Sickle. Namun, semenjak Gaby melakukan aransemen seperti itu, 
berarti ia optimistis dengan Bach. Jadi jika saya bertaruh, saya akan 
bertaruh pada Bach. ” Zhang Heng berkata. 


“Jadi Rufus pasti akan kalah dalam pertempuran?” 


“Jika Bach berhasil menyelesaikan semua pelatihan, Rufus akan 
dikalahkan oleh Bach. Namun, bukan itu masalahnya. Itu berarti 


Rufus masih memiliki kesempatan untuk mengalahkan Bach. ” 
Zhang Heng berkata. Sejak Dadatis memberitahunya tentang 
pertunjukan gladiator besar yang diadakan di Flavium 
Amphitheatrum, dia sekarang tahu mengapa Mark Reuss ingin 
menjadikan Bach kartu trufnya secepat mungkin. 


Tapi pertunjukan gladiator ini mungkin berbeda dari yang dia 
bayangkan. 


Bab 775: Beastmaster 


Pengunduran diri Sethnets berdampak signifikan pada Victor Arena, 
di mana saat ini, sulit untuk melihatnya terisi.Namun, tidak dapat 
disangkal bahwa Victor Arena dibangun di atas fondasi yang 
kokoh.Mark Reuss, bagaimanapun, mengelola arena terbesar kedua 
di Roma. 


Selain Sethnets, ada beberapa gladiator yang kurang populer, 
antara lain Habitus, Nasica, dan Rufus.Ditambah dengan banyaknya 
gladiator level menengah, Victor Arena masih mampu menarik 
perhatian masyarakat untuk menyaksikan penampilan gladiator 
mereka. 


Pada hari pertunjukan, dua pertiga kursi di tribun arena 
terjual.Mark Reuss, bagaimanapun, masih tidak senang.Setelah dia 
menyapa para bangsawan dan anggota keluarga mereka, dia 
kembali ke kursinya dan mulai mengerutkan kening lagi. 


Selain kehilangan penonton, Mark Reuss juga dibuat frustasi 
dengan pertunjukan gladiator yang akan diadakan oleh keluarga 
kerajaan sebulan lagi. 


Selain kemungkinan kerugian moneter, dia tahu bahwa masalah 
lain sedang menunggunya.Sekolah gladiator yang dia kelola saat ini 
adalah yang terbesar kedua di Roma, tetapi sekarang semakin 


menurun.Beberapa pesaing menunggu untuk melahapnya. 


Sebab, performa dalam sebulan bisa berdampak lebih parah pada 
Victor Arena.Kaisar baru tidak hanya akan mengumumkan 
kedatangan pemerintahannya, tetapi semua sekolah gladiator juga 
akan mengalami perubahan besar.Meskipun Mark Reuss memiliki 
banyak kartu untuk dia mainkan, dia masih kehilangan kartu yang 
paling penting. 


Itu adalah kartu truf terbesar. 


Menurut informasi yang didapatnya, banyak sekolah gladiator yang 
merekrut beberapa pendatang baru yang sangat kuat.Pengunduran 
diri Sethnets juga berarti bahwa para gladiator kini telah memasuki 
era baru pahlawan.Biasanya, semua orang akan aktif di sekolah 
gladiator mereka.Sangat jarang bagi para gladiator dari sekolah 
gladiator yang berbeda untuk berkumpul bersama.Jika ada 
gladiator yang bisa menonjol dari kerumunan dan mengambil 
mahkota terakhir, seorang raja baru akan lahir. 


Dan sekolah di belakang gladiator itu juga akan menjadi pemenang 
terbesar. 


Itulah sebabnya Mark Reuss mendesak Gaby untuk mencari penerus 
Sethnets.Dan karena itu, Mark Reuss tidak keberatan 
mempertaruhkan nyawa Bach.Dia tahu bahwa Bach akan lebih 
aman jika dia bisa berlatih sedikit lebih lama sebelum 
membiarkannya bertarung dengan gladiator lain.Sayangnya, krisis 
yang akan segera terjadi semakin dekat. 


Sebagai seorang pengusaha yang berani, dia tahu bahwa sudah 
waktunya untuk bergerak.Namun dalam hatinya, dia tidak tahu 
apakah Bach cukup kuat untuk mengalahkan gladiator lain dari 
sekolah lain.Mungkin dia harus berbicara dengan Habitus lagi dan 
mundur beberapa langkah. 


Tepat ketika Mark Reuss melamun, pertunjukan gladiator telah 
dimulai.Sebuah orkestra kecil diundang untuk bermain sebagai 
pembuka pertempuran.Mereka berdiri di atas platform yang 
perlahan naik di tengah arena dan mulai memainkan alat musik 
mereka. 


Setelah itu, sekelompok antelop tiba-tiba berlari keluar dari 
gerbang di sisi arena.Sorakan dari auditorium membuat mereka 
takut, dan mereka mulai berlari dengan panik di sekitar arena.Salah 
satu dari mereka ingin melompat ke panggung penonton, tetapi 
arena telah mempersiapkan langkah-langkah yang sesuai untuk 
memastikan hal itu tidak akan terjadi. 


Sebuah tembok setinggi tiga meter dibangun di lantai paling bawah 
dari tribun penonton.Selain itu, jaring besar dipasang di setiap 
pilar.Jaring ini dapat menghalangi binatang buas memasuki tribun, 
dan pada saat yang sama, memungkinkan penonton untuk tetap 
memperhatikan gladiator favorit mereka.Oleh karena itu, tidak ada 
yang takut ketika melihat kijang pelompat.Dan bahkan ada wanita 
yang berdiri untuk melihat antelop dengan rasa ingin tahu. 


Sejak masa Caesars, pertunjukan binatang buas telah menjadi 
bagian dari pertunjukan gladiator.Biasanya, itu akan dilakukan 
sebelum pertarungan gladiator.Tidak seperti yang ditayangkan di 
kebanyakan film dan serial televisi, para gladiator tidak akan 
diminta berkelahi dengan binatang buas itu.Itu adalah tugas 
beastmaster.Beberapa waktu lalu, Zhang Heng dan Varo melihat 
bagaimana hewan liar digunakan untuk mengeksekusi para 
tahanan.Selain itu, arena ini juga menawarkan pertunjukan berburu 
binatang dan menjinakkan serta beberapa pertempuran antara 
binatang buas untuk menghibur penonton. 


Apa yang dilihat semua orang sekarang adalah pertunjukan berburu 
antara pemburu dan antelop.Nanti, mereka akan membuat 
pertarungan singa dengan beruang.Pada akhirnya, pemenang di 
antara hewan liar akan menghadapi beastmaster. 


Susunan keseluruhan pertunjukan semakin seru.Itu meningkatkan 
mood penonton dan membuat mereka sangat gugup, terutama saat 
beastmaster berjalan menuju panggung.Baik pria maupun wanita 
meneriakkan nama beastmaster bersama-sama saat mereka 
melihatnya melawan binatang buas itu.Dan beastmaster harus 
memperhatikan dan menghindari cakar tajam binatang itu.Selama 
pertarungan, dia berhasil meninggalkan beberapa luka tebasan pada 
binatang itu dengan senjata di tangannya. 


Pada saat yang sama, binatang itu semakin jengkel. 


Tidak ada yang lebih menarik daripada menatap mata Kematian, 
terus-menerus mengejek Kematian dan melepaskan diri dari 
genggamannya.Beberapa wanita berteriak panik untuknya, rela 
mengabdikan diri padanya.Orang harus mengakui bahwa mereka 
sebanding dengan penggemar paling bersemangat dari generasi 
selanjutnya.Wajah yang tersembunyi di balik helm itu tidak 
setampan itu, beberapa bahkan mungkin menganggapnya jelek.Itu 
karena tiga bekas luka panjang di kiri wajahnya, dan itu hampir 
membuatnya cacat.Bekas luka itu ditinggalkan oleh seekor cheetah 
licik yang pernah dia lawan beberapa waktu lalu. 


Namun, di mata para wanita itu, tidak ada obat cinta yang lebih 
baik di dunia ini selain bekas luka itu.Setidaknya, di arena saat ini, 
dia adalah kekasih impian semua wanita itu.Seperti yang dikatakan 
Juvena, sang penyair, yang paling disukai para gadis bukanlah 
wajahnya melainkan pedangnya. 


Akhirnya, beastmaster berpengalaman berhasil membunuh monster 
di depannya. 


Dia kemudian menancapkan pedangnya ke tanah di depannya, 
melepas baju besinya, dan menikmati sorak-sorai dan kemenangan 
dari kemenangannya. 


Dan setelah dia, giliran gladiator untuk bertarung. 


Zhang Heng dan Varo tidak ada di antara mereka.Penampilan 
mereka ditempatkan pada hari ketiga.Keduanya bahkan tidak pergi 
ke arena.Namun, pertempuran yang sangat dinantikan akan 
diadakan di sore hari. 


Itu adalah pertarungan antara Bach dan Rufus. 


Black Sickle adalah selebriti Victor Arena.Penonton, sebaliknya, 
tidak tahu apa-apa tentang Bach.Yang mereka tahu hanyalah bahwa 
dia adalah seorang pemula. 


Namun, kali ini, Victor Arena melanggar aturan dan 
memasukkannya ke dalam iklan.Jelas, dia sangat berharga bagi 
mereka. 


Penonton jelas lebih percaya pada Black Sickle, melihat bagaimana 
dia akan memenangkan pertempuran demi pertempuran di depan 
penonton.Dan itu bisa dilihat dari peluang taruhan mereka. 


Perjudian selalu tidak dapat dipisahkan dari arena sejak zaman 
kuno.Di arena, penonton tidak hanya dapat menikmati pertunjukan 
gladiator, tetapi mereka juga dapat bertaruh pada gladiator favorit 
mereka. 


Di sisi lain, Varo bertanya kepada Zhang Heng, yang berlatih 
dengannya, “Menurutmu siapa yang akan memenangkan 
pertempuran?” 


“Saya belum pernah melihat keterampilan tempur Rufus the Black 
Sickle.Namun, semenjak Gaby melakukan aransemen seperti itu, 
berarti ia optimistis dengan Bach.Jadi jika saya bertaruh, saya akan 
bertaruh pada Bach.” Zhang Heng berkata. 


“Jadi Rufus pasti akan kalah dalam pertempuran?” 


“Jika Bach berhasil menyelesaikan semua pelatihan, Rufus akan 
dikalahkan oleh Bach.Namun, bukan itu masalahnya.Itu berarti 
Rufus masih memiliki kesempatan untuk mengalahkan Bach.” 
Zhang Heng berkata.Sejak Dadatis memberitahunya tentang 
pertunjukan gladiator besar yang diadakan di Flavium 
Amphitheatrum, dia sekarang tahu mengapa Mark Reuss ingin 
menjadikan Bach kartu trufnya secepat mungkin. 


Tapi pertunjukan gladiator ini mungkin berbeda dari yang dia 
bayangkan. 


Ch.776 


Bab 776: Mengubah Arus 
Dua orang di tengah arena terengah-engah. 


Pertarungan tersebut sudah berlangsung cukup lama, dan dilihat 
dari reaksi antusias penonton di tribun, terlihat jelas mereka sangat 
senang dengan pertarungan tersebut. 


Setelah beberapa tes sederhana, Bach dan Rufus segera mulai 
bertarung. 


Otot ke otot, menebas untuk membelah, suara senjata dan perisai 
bertabrakan, percikan darah dan keringat di tanah, hormon pria 
memenuhi seluruh arena. 


Rufus harus mengakui bahwa dia telah meremehkan pendatang 
baru di depannya. Keterampilan bertarung Bach mungkin perlu 
sedikit dipoles, tetapi ini adalah masalah umum pendatang baru. Di 
sisi lain, Rufus bisa merasakan bahwa Bach lahir dengan naluri 
mendeteksi ancaman. 


Setiap kali memasang jebakan, Bach akan selalu mendeteksinya di 
saat-saat terakhir. Dan Bach yang licik akan menggunakan 
jebakannya untuk melawannya. Luka di pinggang Rufus adalah 
bukti terbaiknya. 


Pedang Bach dipukul sangat keras hingga hampir memotong 
tulangnya. Setelah hakim menghentikan pertempuran dan 
memeriksa lukanya, dia memutuskan bahwa pertempuran dapat 
dilanjutkan. 


Rufus sudah terbiasa dengan situasi seperti ini. 


Begitulah nasib seorang gladiator. Kecuali dia terluka parah atau 
pihak lain menyerah, pertempuran akan terus berlanjut apapun 
yang terjadi. 


Oleh karena itu, Rufus sudah terbiasa bertarung dengan berbagai 
jenis luka pada dirinya. Namun, luka di pinggangnya memang 
mempengaruhi langkah selanjutnya, terutama tindakan 
menghindarnya. Untungnya, Bach tidak lebih baik dari Rufus. Anak 
sapi yang terakhir ditusuk oleh Rufus. 


Sekarang, keduanya kembali ke garis start. 


Di pertarungan berikutnya, kedua belah pihak sengaja 
memanfaatkan luka masing-masing. Rufus memaksa Bach untuk 
menambah beban pada kakinya yang terluka, sementara Bach 
memaksa Rufus untuk lebih sering memelintir pinggangnya. 


Darah mengalir dari paha Rufus dan Bach ke pergelangan kaki 
mereka, di mana darah itu akhirnya akan mendarat di lapangan 
arena. Semuanya adalah urusan brutal dan berdarah, menghipnotis 
ribuan penonton di tribun. 


Namun, atmosfir yang intens ini tidak mempengaruhi Rufus. Dia 
masih berusaha sebaik mungkin untuk fokus pada lawannya. 
Ekspresi wajah Bach membuat Rufus frustasi. Bach, sebagai 
pendatang baru, tidak gugup dengan pertempuran itu. Dan yang 
paling penting adalah dia tidak menunjukkan emosi saat dia 
menatap. Seolah-olah dia sedang menatap orang mati. 


Rufus tidak tahu mengapa Bach sangat membencinya. Para 
gladiator biasa berkelahi satu sama lain di sekolah karena berbagai 
alasan. Untuk menarik lebih banyak penonton, arena sengaja 


membuat drama di antara para gladiator. Namun, Bach baru saja 
memasuki sekolah gladiator belum lama ini, dan dia telah fokus 
pada pelatihannya. Rufus tidak dapat mengingat kapan dia telah 
menyinggung Bach. 


Tidak peduli apapun, dia harus memenangkan pertarungan ini. 


Rufus bergegas menghampiri Bach, “Permainan sudah berakhir, 
Nak. Aku akan bertarung dengan serius sekarang. Jika kamu tidak 
ingin mati, ingatlah untuk berlutut dan berserah padaku. “ 


Bach menyeringai. Jadi ini kata-kata terakhirmu? 


Segera, Rufus menyerang Bach dengan trisula, mengerahkan 
seluruh kekuatannya untuk menekan Bach. Tekadnya yang luar 
biasa telah membantunya mengatasi rasa sakit akibat cedera 
pinggangnya. Ketika kedua belah pihak telah mencapai batas fisik 
mereka, dia dengan paksa mendorong dirinya kembali ke keadaan 
sempurna. 


Saat itulah pertempuran mulai condong ke arah Rufus. Tak butuh 
waktu lama bagi Rufus untuk menikam Bach di lengan kirinya, 
memaksa Bach untuk menjatuhkan gespernya. 


Melihat itu, para pendukung Rufus langsung berdiri dan bersorak 
untuknya. 


Di kursi penonton, wajah Mark Reuss tampak gelap. Dia menatap 
Gaby dengan marah dan bertanya, “Ada apa? Bukankah kamu 
sudah memberitahuku bahwa Rufus adalah orang yang paling 
cocok untuk dilawan Bach di pertandingan pembukaan? Yang saya 
lihat adalah Rufus memukulinya. Dengan keterampilan dan 
kekuatan tempur seperti ini, bagaimana kita akan menjadikannya 
penerus Sethnets? Saya telah menghabiskan banyak uang untuk 
membelinya. Apakah ini akan menjadi investasi yang gagal? ” 


Gaby juga terkejut dengan penampilan Bach. Dia telah bertanggung 
jawab atas pelatihan Bach, dan Rufus juga telah dilatih olehnya saat 
itu. Dengan kata lain, Gaby mengenal mereka berdua dengan cukup 
baik. Dia telah melalui pertimbangan yang cermat sebelum 
membuat pengaturan ini. Dia tidak mengatakan bahwa Bach pasti 
akan memenangkan pertarungan. Itu adalah Bach seharusnya tidak 
dipukuli oleh Rufus begitu parah. 


“Saya... tidak tahu apa yang terjadi, tetapi saya dapat meyakinkan 
Anda bahwa ini bukanlah semua kekuatan Bach. Saya tidak tahu 
apa yang terjadi dengannya atau apa yang dia pikirkan. Kalah 
dalam pertempuran ini dengan sengaja tidak akan menguntungkan 
dia dengan cara apa pun. “ 


Ketika keduanya berbicara, pertempuran akan segera berakhir. 
Situasi menjadi semakin tidak menguntungkan bagi Bach. Dia 
kehilangan perisainya, dan penampilannya menurun. Di sisi lain, 
Rufus justru semakin berani, sekaligus bersiap menyerang Bach 
dengan jaring ikannya. 


Akhirnya, dia menunggu saat langkah kaki Bach benar-benar tidak 
teratur. Rufus menangkap kelemahan Bach dan melemparkan jaring 
ikan ke arahnya. Saat dia melakukan itu, dia, untuk beberapa 
alasan, tiba-tiba merasa bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi 
padanya. Dia melihat Bach meninggalkan “tampilan tidak ada 
tempat untuk melarikan diri,” berubah menjadi cheetah, 
menghindari jaring ikan, dan menerkam ke Rufus, langsung 
mengenai lengannya. 


Rufus ingin mengangkat pelindung lengannya untuk melindungi 
dirinya sendiri, tapi sudah terlambat. Saat Bach menyerbu ke 
arahnya, dia dengan keras memasukkan belati ke leher Rufus dan 
menembus tenggorokan Rufus. 


Teriakan tepuk tangan dari penonton tiba-tiba terdiam. 


Semua orang tercengang dengan perubahan hasil yang tiba-tiba ini. 


Darah mengucur dari mulut Rufus, dan matanya dipenuhi 
ketakutan dan keterkejutan. Dia membuka mulutnya dan mencoba 
mengatakan sesuatu, tetapi hanya suara yang tidak jelas yang 
keluar. 


Tapi Bach tahu apa yang ingin ditanyakan Rufus, dan dia 
mendekati telinga Rufus. “Apa kau tidak penasaran kenapa aku 
ingin membunuhmu? Itu mudah. Saya memeriksa resume Anda. 
Lima tahun lalu, Anda berpartisipasi dalam perang melawan kami. 
Agaknya, Anda pasti telah membantai cukup banyak orang saya. 
Anggap kematian Anda sebagai pembayaran hutang. Biarpun aku 
tidak bisa membunuhmu di medan perang, kita masih bisa bertemu 
di arena. Apakah saya benar?” 


Mata Rufus dipenuhi dengan penyesalan. Dia tidak menyesal 
bergabung dengan tentara tetapi menyesal tidak mengetahui lebih 
banyak tentang Bach sebelum pertempuran. Jika tidak, bahkan jika 
dia kalah, dia bisa mempertahankan hidupnya saat dia kebobolan 
tepat waktu. 


Penonton di tribun tidak bisa mendengar percakapan antara 
keduanya. Setelah hening sejenak, mereka langsung bersorak untuk 
Bach. 


Kecuali orang-orang yang memasang taruhan di Rufus, sebagian 
besar penonton menyaksikan pertunjukan dengan penuh semangat. 
Setelah permainan brilian Bach untuk mengklaim kemenangan, 
penonton langsung memberikan tepuk tangan untuk Bach dan 
bersorak untuknya. Adapun Rufus, yang sekarang terbaring di 
genangan darahnya sendiri, dia akan segera dilupakan. 


Di tribun, Mark Reuss juga menghela nafas lega. Dia sekarang bisa 
rileks lagi. Meskipun kematian Rufus yang tidak disengaja 
menyebabkan dia kehilangan seorang gladiator hebat, dia masih 


lebih peduli tentang Bach karena dia adalah kartu truf arena masa 
depan. Selain itu, ini adalah arena, dan itu normal bagi seseorang 
untuk mati di sini. 


Hanya Gaby yang tampaknya telah memikirkan sesuatu dan 
mengerutkan kening. Dia mungkin tahu mengapa penampilan Bach 
begitu tak tertahankan untuk ditonton sebelumnya. Dia mencoba 
menggunakan kinerjanya yang lemah untuk membingungkan Rufus, 
mencari kesempatan sempurna untuk membunuhnya dan ingin 
mencegahnya dari memohon belas kasihan. Untuk itu, dia sengaja 
membiarkan Rufus melukai dirinya. 


Bagaimanapun, Gaby adalah pemenang dari pertempuran ini. Jadi, 
Gaby hanya memperingatkannya dengan matanya. 


Bab 776: Mengubah Arus 


Dua orang di tengah arena terengah-engah. 


Pertarungan tersebut sudah berlangsung cukup lama, dan dilihat 
dari reaksi antusias penonton di tribun, terlihat jelas mereka sangat 
senang dengan pertarungan tersebut. 


Setelah beberapa tes sederhana, Bach dan Rufus segera mulai 
bertarung. 


Otot ke otot, menebas untuk membelah, suara senjata dan perisai 
bertabrakan, percikan darah dan keringat di tanah, hormon pria 
memenuhi seluruh arena. 


Rufus harus mengakui bahwa dia telah meremehkan pendatang 
baru di depannya.Keterampilan bertarung Bach mungkin perlu 
sedikit dipoles, tetapi ini adalah masalah umum pendatang baru.Di 
sisi lain, Rufus bisa merasakan bahwa Bach lahir dengan naluri 
mendeteksi ancaman. 


Setiap kali memasang jebakan, Bach akan selalu mendeteksinya di 
saat-saat terakhir.Dan Bach yang licik akan menggunakan 
jebakannya untuk melawannya.Luka di pinggang Rufus adalah 
bukti terbaiknya. 


Pedang Bach dipukul sangat keras hingga hampir memotong 
tulangnya.Setelah hakim menghentikan pertempuran dan 
memeriksa lukanya, dia memutuskan bahwa pertempuran dapat 
dilanjutkan. 


Rufus sudah terbiasa dengan situasi seperti ini. 


Begitulah nasib seorang gladiator.Kecuali dia terluka parah atau 
pihak lain menyerah, pertempuran akan terus berlanjut apapun 
yang terjadi. 


Oleh karena itu, Rufus sudah terbiasa bertarung dengan berbagai 
jenis luka pada dirinya.Namun, luka di pinggangnya memang 
mempengaruhi langkah selanjutnya, terutama tindakan 
menghindarnya.Untungnya, Bach tidak lebih baik dari Rufus.Anak 
sapi yang terakhir ditusuk oleh Rufus. 


Sekarang, keduanya kembali ke garis start. 


Di pertarungan berikutnya, kedua belah pihak sengaja 
memanfaatkan luka masing-masing.Rufus memaksa Bach untuk 
menambah beban pada kakinya yang terluka, sementara Bach 
memaksa Rufus untuk lebih sering memelintir pinggangnya. 


Darah mengalir dari paha Rufus dan Bach ke pergelangan kaki 
mereka, di mana darah itu akhirnya akan mendarat di lapangan 
arena.Semuanya adalah urusan brutal dan berdarah, menghipnotis 
ribuan penonton di tribun. 


Namun, atmosfir yang intens ini tidak mempengaruhi Rufus.Dia 
masih berusaha sebaik mungkin untuk fokus pada 
lawannya.Ekspresi wajah Bach membuat Rufus frustasi.Bach, 
sebagai pendatang baru, tidak gugup dengan pertempuran itu.Dan 
yang paling penting adalah dia tidak menunjukkan emosi saat dia 
menatap.Seolah-olah dia sedang menatap orang mati. 


Rufus tidak tahu mengapa Bach sangat membencinya.Para gladiator 
biasa berkelahi satu sama lain di sekolah karena berbagai 
alasan.Untuk menarik lebih banyak penonton, arena sengaja 
membuat drama di antara para gladiator.Namun, Bach baru saja 
memasuki sekolah gladiator belum lama ini, dan dia telah fokus 
pada pelatihannya.Rufus tidak dapat mengingat kapan dia telah 
menyinggung Bach. 


Tidak peduli apapun, dia harus memenangkan pertarungan ini. 


Rufus bergegas menghampiri Bach, “Permainan sudah berakhir, 
Nak.Aku akan bertarung dengan serius sekarang.Jika kamu tidak 
ingin mati, ingatlah untuk berlutut dan berserah padaku.“ 


Bach menyeringai.Jadi ini kata-kata terakhirmu? 


Segera, Rufus menyerang Bach dengan trisula, mengerahkan 
seluruh kekuatannya untuk menekan Bach.Tekadnya yang luar 
biasa telah membantunya mengatasi rasa sakit akibat cedera 
pinggangnya.Ketika kedua belah pihak telah mencapai batas fisik 
mereka, dia dengan paksa mendorong dirinya kembali ke keadaan 
sempurna. 


Saat itulah pertempuran mulai condong ke arah Rufus.Tak butuh 
waktu lama bagi Rufus untuk menikam Bach di lengan kirinya, 
memaksa Bach untuk menjatuhkan gespernya. 


Melihat itu, para pendukung Rufus langsung berdiri dan bersorak 


untuknya. 


Di kursi penonton, wajah Mark Reuss tampak gelap.Dia menatap 
Gaby dengan marah dan bertanya, “Ada apa? Bukankah kamu 
sudah memberitahuku bahwa Rufus adalah orang yang paling 
cocok untuk dilawan Bach di pertandingan pembukaan? Yang saya 
lihat adalah Rufus memukulinya.Dengan keterampilan dan 
kekuatan tempur seperti ini, bagaimana kita akan menjadikannya 
penerus Sethnets? Saya telah menghabiskan banyak uang untuk 
membelinya.Apakah ini akan menjadi investasi yang gagal? ” 


Gaby juga terkejut dengan penampilan Bach.Dia telah bertanggung 
jawab atas pelatihan Bach, dan Rufus juga telah dilatih olehnya saat 
itu.Dengan kata lain, Gaby mengenal mereka berdua dengan cukup 
baik.Dia telah melalui pertimbangan yang cermat sebelum 
membuat pengaturan ini.Dia tidak mengatakan bahwa Bach pasti 
akan memenangkan pertarungan.Itu adalah Bach seharusnya tidak 
dipukuli oleh Rufus begitu parah. 


“Saya... tidak tahu apa yang terjadi, tetapi saya dapat meyakinkan 
Anda bahwa ini bukanlah semua kekuatan Bach.Saya tidak tahu apa 
yang terjadi dengannya atau apa yang dia pikirkan.Kalah dalam 
pertempuran ini dengan sengaja tidak akan menguntungkan dia 
dengan cara apa pun.“ 


Ketika keduanya berbicara, pertempuran akan segera 
berakhir.Situasi menjadi semakin tidak menguntungkan bagi 
Bach.Dia kehilangan perisainya, dan penampilannya menurun.Di 
sisi lain, Rufus justru semakin berani, sekaligus bersiap menyerang 
Bach dengan jaring ikannya. 


Akhirnya, dia menunggu saat langkah kaki Bach benar-benar tidak 
teratur.Rufus menangkap kelemahan Bach dan melemparkan jaring 
ikan ke arahnya.Saat dia melakukan itu, dia, untuk beberapa 
alasan, tiba-tiba merasa bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi 
padanya.Dia melihat Bach meninggalkan “tampilan tidak ada 
tempat untuk melarikan diri,” berubah menjadi cheetah, 


menghindari jaring ikan, dan menerkam ke Rufus, langsung 
mengenai lengannya. 


Rufus ingin mengangkat pelindung lengannya untuk melindungi 
dirinya sendiri, tapi sudah terlambat.Saat Bach menyerbu ke 
arahnya, dia dengan keras memasukkan belati ke leher Rufus dan 
menembus tenggorokan Rufus. 


Teriakan tepuk tangan dari penonton tiba-tiba terdiam. 


Semua orang tercengang dengan perubahan hasil yang tiba-tiba ini. 


Darah mengucur dari mulut Rufus, dan matanya dipenuhi 
ketakutan dan keterkejutan.Dia membuka mulutnya dan mencoba 
mengatakan sesuatu, tetapi hanya suara yang tidak jelas yang 
keluar. 


Tapi Bach tahu apa yang ingin ditanyakan Rufus, dan dia 
mendekati telinga Rufus.“Apa kau tidak penasaran kenapa aku 
ingin membunuhmu? Itu mudah.Saya memeriksa resume 
Anda.Lima tahun lalu, Anda berpartisipasi dalam perang melawan 
kami.Agaknya, Anda pasti telah membantai cukup banyak orang 
saya.Anggap kematian Anda sebagai pembayaran hutang.Biarpun 
aku tidak bisa membunuhmu di medan perang, kita masih bisa 
bertemu di arena.Apakah saya benar?” 


Mata Rufus dipenuhi dengan penyesalan.Dia tidak menyesal 
bergabung dengan tentara tetapi menyesal tidak mengetahui lebih 
banyak tentang Bach sebelum pertempuran.Jika tidak, bahkan jika 
dia kalah, dia bisa mempertahankan hidupnya saat dia kebobolan 
tepat waktu. 


Penonton di tribun tidak bisa mendengar percakapan antara 
keduanya.Setelah hening sejenak, mereka langsung bersorak untuk 
Bach. 


Kecuali orang-orang yang memasang taruhan di Rufus, sebagian 
besar penonton menyaksikan pertunjukan dengan penuh 
semangat.Setelah permainan brilian Bach untuk mengklaim 
kemenangan, penonton langsung memberikan tepuk tangan untuk 
Bach dan bersorak untuknya.Adapun Rufus, yang sekarang 
terbaring di genangan darahnya sendiri, dia akan segera dilupakan. 


Di tribun, Mark Reuss juga menghela nafas lega.Dia sekarang bisa 
rileks lagi.Meskipun kematian Rufus yang tidak disengaja 
menyebabkan dia kehilangan seorang gladiator hebat, dia masih 
lebih peduli tentang Bach karena dia adalah kartu truf arena masa 
depan.Selain itu, ini adalah arena, dan itu normal bagi seseorang 
untuk mati di sini. 


Hanya Gaby yang tampaknya telah memikirkan sesuatu dan 
mengerutkan kening.Dia mungkin tahu mengapa penampilan Bach 
begitu tak tertahankan untuk ditonton sebelumnya.Dia mencoba 
menggunakan kinerjanya yang lemah untuk membingungkan Rufus, 
mencari kesempatan sempurna untuk membunuhnya dan ingin 
mencegahnya dari memohon belas kasihan.Untuk itu, dia sengaja 
membiarkan Rufus melukai dirinya. 


Bagaimanapun, Gaby adalah pemenang dari pertempuran ini.Jadi, 
Gaby hanya memperingatkannya dengan matanya. 


Ch.777 


Bab 777: Pertarungan Campuran Dua Belas Orang 


Duel antara Bach dan Rufus menjadi bagian paling seru di hari 
pertama pementasan itu. Banyak penonton terus berdiskusi tentang 
pertempuran bahkan setelah itu selesai. 


Darah berceceran di tanah, benturan otot, dan perubahan 
gelombang yang tak terduga sepanjang pertempuran — selain 
kematian gladiator terkenal, hampir setiap elemen menarik yang 
seharusnya ditampilkan dalam pertunjukan akbar kepada penonton. 
Karenanya, nama Bach mulai menyebar di kalangan masyarakat 
Roma. 


(Seorang pendatang baru yang sangat kuat telah muncul di Victor 
Arena!) 


Itu adalah ungkapan yang tersebar di setiap jalan di Roma. 


Tahap pertama dari rencana Mark Reuss dan Gaby telah tercapai. 
Namun, mereka hanya bisa melihat hasilnya selama pertarungan 
kedua Bach. Dengan bantuan Bach dan Rufus yang telah meninggal, 
tingkat kehadiran di arena dalam dua hari ke depan juga 
mengalami sedikit peningkatan. 


Dan segera, itu adalah hari ketiga. 
Zhang Heng dan Varo kembali ke bawah tanah Victor Arena. 


Untuk memaksimalkan efek dramatis, banyak arena memiliki 
desain serupa. Tingkat atasnya adalah lantai kayu yang dilapisi 


pasir, dan tingkat yang lebih rendah tampak seperti bagian 
belakang panggung teater. Antara lain ada gudang senjata, 
kandang, dan ruang persiapan. Pada saat itu, lift khusus akan 
digunakan untuk mengangkut orang atau binatang ke permukaan, 
membuat mereka terlihat seperti baru saja muncul dari tanah. 


Keduanya bekerja di sini sebelum mereka dilatih menjadi gladiator. 
Sekarang, mereka kembali ke tempat semuanya dimulai. 
Sayangnya, tidak ada cermin di ruang persiapan. Semua gladiator 
yang diminta untuk berpartisipasi dalam pertarungan campuran 
dua belas orang ada di sini, dan ekspresi wajah mereka berbeda. 


Beberapa diam-diam membersihkan senjata dan menyesuaikan baju 
besi mereka, beberapa melakukan ritual aneh sebelum perang, dan 
tentu saja, beberapa santai. Dan Nasika adalah salah satunya, 
berbicara dan tertawa dengan rekannya di sebelahnya. 


Ini adalah kesembilan kalinya dia berpartisipasi dalam pertarungan 
campuran dua belas orang. Dan dia telah memenangkan tujuh dari 
delapan pertempuran. Satu-satunya alasan dia kalah dalam 
pertempuran itu adalah karena Sethnets ada di sana untuk 
bertarung dengannya. Meskipun Sethnets akan segera pensiun, dia 
masih berhasil mengalahkan Nasika setelah pertempuran yang sulit. 


Tapi sekarang Sethnets sudah pensiun, tidak banyak orang di 
sekolah gladiator yang cukup kuat untuk mengalahkan Nasika. 
Terutama ketika daftar untuk pertarungan campuran dua belas 
orang ini keluar, peluang Nasika telah meningkat secara signifikan. 
Jika semuanya berjalan dengan baik, dia seharusnya bisa meraih 
kemenangan kedelapannya dengan mudah. 


Sebaliknya, di sisi lain, Varo kembali mengalami masalah lamanya, 
muntah-muntah ke dalam pot tanah liat. Dia berpikir bahwa dia 
sudah siap, meremehkan tekanan luar biasa yang dia rasakan ketika 
dia masuk ke arena untuk pertama kalinya sebagai gladiator. Ini 
terutama terjadi ketika dia mendengar sorakan terus-menerus dari 
atas kepalanya. Itu mengingatkannya pada dua terpidana mati tepat 


sebelum mereka dimakan oleh binatang buas. 


Melihat bagaimana dia runtuh di bawah tekanan, gladiator lain 
memandangnya dengan jijik. 


Nasika menggodanya, “Hei, Nak, bagaimana mereka 
membiarkanmu lulus penilaian? Akankah rasa takutmu 
membuatmu kencing di celana saat bertengkar nanti? ” 


Varo tidak menjawabnya. Bukan hanya dia sedikit takut pada 
Nasika, tapi dia juga bisa merasakan muntahan lagi yang keluar 
dari perutnya. 


Zhang Heng kemudian memberi Varo semangkuk air sehingga dia 
bisa berkumur. 


“Maafkan saya.” Varo mengambil semangkuk air dan meminta maaf 
kepada Zhang Heng. Dia tahu bahwa dia baru saja 
mempermalukannya. Semua gladiator lainnya sekarang 
meremehkan Zhang Heng juga. “Saya akan menyesuaikan kondisi 
pikiran saya sebelum laga nanti. Saya berjanji.” 


“Nah, kamu bisa mencoba menarik napas dalam-dalam. Jangan 
terlalu membebani diri sendiri. Perlakukan itu sebagai sesi 
pelatihan, "kata Zhang Heng. 


Varo mengangguk, tapi bahkan sebelum dia bisa berbicara, Nasika 
berbicara lagi. “Ini berbeda dengan pelatihan. Pelatihan tidak akan 
membunuh Anda, tetapi pertunjukan gladiator yang nyata dapat 
mengorbankan nyawa Anda. Dan saya jamin bahwa Anda akan 
mempelajari kebenaran keras yang dingin ini dari pertempuran 
nanti. Ini adalah panggung untuk para pahlawan dan pejuang, 
sementara tulang-tulang pengecut dan sampah sepertimu akan 
dikuburkan di sini. “ 


“Bisakah kamu mengurus urusanmu sendiri?” Zhang Heng akhirnya 
bersuara, “Jika Anda tidak ada yang bisa dilakukan sekarang, 
pikirkan tentang pose apa yang harus Anda lakukan untuk 
memohon belas kasihan nanti.” 


“Menarik... sudah lama sekali sejak seorang pendatang baru berani 
berbicara dengan saya dengan nada seperti ini.” Nasika berbalik 
dan menatap Zhang Heng. “Saya tidak seperti Garba. Saya tidak 
mengandalkan usia saya untuk menarik perhatian. Tahukah Anda 
mengapa para gladiator tidak berani membantah saya? Itu karena 
mereka takut nanti saya targetkan. Percayalah kepadaku. Anda 
tidak ingin tahu bagaimana nama panggilan saya, Bone Shatterer, 
muncul. ” 


“Saya benar-benar ingin melihat apa yang dapat Anda lakukan 
untuk saya.” Zhang Heng berkata dengan ringan, “Saya khawatir 
Anda tidak akan bisa memenuhi gelarnya.” 


Nasika ingin mengatakan sesuatu, tapi tiba-tiba mereka mendengar 
tepuk tangan yang panjang. Semua orang tahu bahwa itu 
menandakan bahwa pertunjukan sebelumnya telah berakhir. Kini, 
giliran mereka yang tampil di arena. 


“Pria oriental, Anda akan menyesali apa yang Anda katakan kepada 
saya.” Nasika memelototi Zhang Heng, memakai helmnya, dan 
berdiri dari tempatnya duduk. 


Varo, sebaliknya, akhirnya berhenti muntah. Dia membilas 
mulutnya dengan air bersih, bangun bersama semua orang, buru- 
buru berjalan menuju lift. Dalam perjalanan, dia melewati ruang 
perawatan darurat dan melihat seorang gladiator dirawat. Lengan 
kirinya melengkung dalam bentuk yang tidak wajar. Sepertinya 
tulangnya patah. 


Setelah melihat itu, Varo segera membuang muka dan menyeka 
keringat di wajahnya. 


Gladiator yang tampil sebelumnya sedang membungkuk ke arah 
penonton sebelum dia meninggalkan arena. Segera setelah itu, 
sorak-sorai mereda. Itu artinya gladiator sudah meninggalkan 
arena. Oleh karena itu, para budak yang bertanggung jawab atas 
elevator menarik winch bersama-sama, dan dua belas gladiator 
yang berdiri di peron naik. 


Teriakan dan hentakan ribuan penonton tak lama kemudian 
menenggelamkan seluruh arena. 


Mungkin hanya mereka yang benar-benar dikelilingi oleh sorak- 
sorai yang memekakkan telinga yang bisa benar-benar memahami 
ketegangan dan ketakutan Varo. Dia merasa seperti gendang 
telinganya akan meledak. 


Seperti biasa, kedua belas gladiator berjalan mengitari arena 
sehingga penonton bisa melihat wajah mereka. Setelah itu, mereka 
melakukan beberapa latihan pemanasan satu lawan satu untuk 
menunjukkan kemampuan bertarungnya. 


Nasika adalah gladiator paling terkenal di antara dua belas orang. 
Saat dia muncul, setidaknya setengah dari penonton meneriakkan 
namanya. Dan Nasika pun melambai kepada hadirin untuk 
mengucapkan terima kasih atas dukungannya. Adapun dua pemula, 
Zhang Heng dan Varo, mereka tidak menerima banyak perhatian. 


Ini sangat menenangkan saraf Varo, dan dia mengingat perasaan itu 
ketika dia berlatih di bawah asuhan Zhang Heng. 


Saat ketiga wasit masuk ke arena, semua orang tahu bahwa waktu 
untuk pertarungan yang menentukan telah tiba. 


Varo memperhatikan bahwa Nasika tampaknya mendekati mereka 
dengan sengaja. Dia mungkin ingin menunggu pertunjukan dimulai 


sebelum menyingkirkan pendatang baru terlebih dahulu. Namun, 
gladiator lain sepertinya memiliki ide yang sama dengannya. Bagi 
mereka, Zhang Heng dan Varo adalah pasangan yang paling mudah 
disingkirkan. 


Saat pertarungan dimulai, Nasika gagal menyerang Zhang Heng dan 
Varo lebih dulu. Menurut aturan, dia harus mencari lawan lain. 


Bab 777: Pertarungan Campuran Dua Belas Orang 


Duel antara Bach dan Rufus menjadi bagian paling seru di hari 
pertama pementasan itu.Banyak penonton terus berdiskusi tentang 
pertempuran bahkan setelah itu selesai. 


Darah berceceran di tanah, benturan otot, dan perubahan 
gelombang yang tak terduga sepanjang pertempuran — selain 
kematian gladiator terkenal, hampir setiap elemen menarik yang 
seharusnya ditampilkan dalam pertunjukan akbar kepada 
penonton.Karenanya, nama Bach mulai menyebar di kalangan 
masyarakat Roma. 


(Seorang pendatang baru yang sangat kuat telah muncul di Victor 
Arena!) 


Itu adalah ungkapan yang tersebar di setiap jalan di Roma. 


Tahap pertama dari rencana Mark Reuss dan Gaby telah 
tercapai.Namun, mereka hanya bisa melihat hasilnya selama 
pertarungan kedua Bach.Dengan bantuan Bach dan Rufus yang 
telah meninggal, tingkat kehadiran di arena dalam dua hari ke 
depan juga mengalami sedikit peningkatan. 


Dan segera, itu adalah hari ketiga. 


Zhang Heng dan Varo kembali ke bawah tanah Victor Arena. 


Untuk memaksimalkan efek dramatis, banyak arena memiliki 
desain serupa.Tingkat atasnya adalah lantai kayu yang dilapisi 
pasir, dan tingkat yang lebih rendah tampak seperti bagian 
belakang panggung teater.Antara lain ada gudang senjata, kandang, 
dan ruang persiapan.Pada saat itu, lift khusus akan digunakan 
untuk mengangkut orang atau binatang ke permukaan, membuat 
mereka terlihat seperti baru saja muncul dari tanah. 


Keduanya bekerja di sini sebelum mereka dilatih menjadi 
gladiator.Sekarang, mereka kembali ke tempat semuanya 
dimulai.Sayangnya, tidak ada cermin di ruang persiapan.Semua 
gladiator yang diminta untuk berpartisipasi dalam pertarungan 
campuran dua belas orang ada di sini, dan ekspresi wajah mereka 
berbeda. 


Beberapa diam-diam membersihkan senjata dan menyesuaikan baju 
besi mereka, beberapa melakukan ritual aneh sebelum perang, dan 
tentu saja, beberapa santai.Dan Nasika adalah salah satunya, 
berbicara dan tertawa dengan rekannya di sebelahnya. 


Ini adalah kesembilan kalinya dia berpartisipasi dalam pertarungan 
campuran dua belas orang.Dan dia telah memenangkan tujuh dari 
delapan pertempuran.Satu-satunya alasan dia kalah dalam 
pertempuran itu adalah karena Sethnets ada di sana untuk 
bertarung dengannya.Meskipun Sethnets akan segera pensiun, dia 
masih berhasil mengalahkan Nasika setelah pertempuran yang sulit. 


Tapi sekarang Sethnets sudah pensiun, tidak banyak orang di 
sekolah gladiator yang cukup kuat untuk mengalahkan 
Nasika.Terutama ketika daftar untuk pertarungan campuran dua 
belas orang ini keluar, peluang Nasika telah meningkat secara 
signifikan.Jika semuanya berjalan dengan baik, dia seharusnya bisa 
meraih kemenangan kedelapannya dengan mudah. 


Sebaliknya, di sisi lain, Varo kembali mengalami masalah lamanya, 
muntah-muntah ke dalam pot tanah liat.Dia berpikir bahwa dia 
sudah siap, meremehkan tekanan luar biasa yang dia rasakan ketika 
dia masuk ke arena untuk pertama kalinya sebagai gladiator.Ini 
terutama terjadi ketika dia mendengar sorakan terus-menerus dari 
atas kepalanya.Itu mengingatkannya pada dua terpidana mati tepat 
sebelum mereka dimakan oleh binatang buas. 


Melihat bagaimana dia runtuh di bawah tekanan, gladiator lain 
memandangnya dengan jijik. 


Nasika menggodanya, “Hei, Nak, bagaimana mereka 
membiarkanmu lulus penilaian? Akankah rasa takutmu 
membuatmu kencing di celana saat bertengkar nanti? ” 


Varo tidak menjawabnya.Bukan hanya dia sedikit takut pada 
Nasika, tapi dia juga bisa merasakan muntahan lagi yang keluar 
dari perutnya. 


Zhang Heng kemudian memberi Varo semangkuk air sehingga dia 
bisa berkumur. 


“Maafkan saya.” Varo mengambil semangkuk air dan meminta maaf 
kepada Zhang Heng.Dia tahu bahwa dia baru saja 
mempermalukannya.Semua gladiator lainnya sekarang 
meremehkan Zhang Heng juga. “Saya akan menyesuaikan kondisi 
pikiran saya sebelum laga nanti.Saya berjanji.” 


“Nah, kamu bisa mencoba menarik napas dalam-dalam.Jangan 
terlalu membebani diri sendiri.Perlakukan itu sebagai sesi 
pelatihan, "kata Zhang Heng. 


Varo mengangguk, tapi bahkan sebelum dia bisa berbicara, Nasika 
berbicara lagi.“Ini berbeda dengan pelatihan.Pelatihan tidak akan 
membunuh Anda, tetapi pertunjukan gladiator yang nyata dapat 


mengorbankan nyawa Anda.Dan saya jamin bahwa Anda akan 
mempelajari kebenaran keras yang dingin ini dari pertempuran 
nanti.Ini adalah panggung untuk para pahlawan dan pejuang, 
sementara tulang-tulang pengecut dan sampah sepertimu akan 
dikuburkan di sini.“ 


“Bisakah kamu mengurus urusanmu sendiri?” Zhang Heng akhirnya 
bersuara, “Jika Anda tidak ada yang bisa dilakukan sekarang, 
pikirkan tentang pose apa yang harus Anda lakukan untuk 
memohon belas kasihan nanti.” 


“Menarik... sudah lama sekali sejak seorang pendatang baru berani 
berbicara dengan saya dengan nada seperti ini.” Nasika berbalik 
dan menatap Zhang Heng.“Saya tidak seperti Garba.Saya tidak 
mengandalkan usia saya untuk menarik perhatian.Tahukah Anda 
mengapa para gladiator tidak berani membantah saya? Itu karena 
mereka takut nanti saya targetkan.Percayalah kepadaku.Anda tidak 
ingin tahu bagaimana nama panggilan saya, Bone Shatterer, 
muncul.” 


“Saya benar-benar ingin melihat apa yang dapat Anda lakukan 
untuk saya.” Zhang Heng berkata dengan ringan, “Saya khawatir 
Anda tidak akan bisa memenuhi gelarnya.” 


Nasika ingin mengatakan sesuatu, tapi tiba-tiba mereka mendengar 
tepuk tangan yang panjang.Semua orang tahu bahwa itu 
menandakan bahwa pertunjukan sebelumnya telah berakhir.Kini, 
giliran mereka yang tampil di arena. 


“Pria oriental, Anda akan menyesali apa yang Anda katakan kepada 
saya.” Nasika memelototi Zhang Heng, memakai helmnya, dan 
berdiri dari tempatnya duduk. 


Varo, sebaliknya, akhirnya berhenti muntah.Dia membilas 
mulutnya dengan air bersih, bangun bersama semua orang, buru- 
buru berjalan menuju lift.Dalam perjalanan, dia melewati ruang 


perawatan darurat dan melihat seorang gladiator dirawat.Lengan 
kirinya melengkung dalam bentuk yang tidak wajar.Sepertinya 
tulangnya patah. 


Setelah melihat itu, Varo segera membuang muka dan menyeka 
keringat di wajahnya. 


Gladiator yang tampil sebelumnya sedang membungkuk ke arah 
penonton sebelum dia meninggalkan arena.Segera setelah itu, 
sorak-sorai mereda.Itu artinya gladiator sudah meninggalkan 
arena.Oleh karena itu, para budak yang bertanggung jawab atas 
elevator menarik winch bersama-sama, dan dua belas gladiator 
yang berdiri di peron naik. 


Teriakan dan hentakan ribuan penonton tak lama kemudian 
menenggelamkan seluruh arena. 


Mungkin hanya mereka yang benar-benar dikelilingi oleh sorak- 
sorai yang memekakkan telinga yang bisa benar-benar memahami 
ketegangan dan ketakutan Varo.Dia merasa seperti gendang 
telinganya akan meledak. 


Seperti biasa, kedua belas gladiator berjalan mengitari arena 
sehingga penonton bisa melihat wajah mereka.Setelah itu, mereka 
melakukan beberapa latihan pemanasan satu lawan satu untuk 
menunjukkan kemampuan bertarungnya. 


Nasika adalah gladiator paling terkenal di antara dua belas 
orang.Saat dia muncul, setidaknya setengah dari penonton 
meneriakkan namanya.Dan Nasika pun melambai kepada hadirin 
untuk mengucapkan terima kasih atas dukungannya.Adapun dua 
pemula, Zhang Heng dan Varo, mereka tidak menerima banyak 
perhatian. 


Ini sangat menenangkan saraf Varo, dan dia mengingat perasaan itu 


ketika dia berlatih di bawah asuhan Zhang Heng. 


Saat ketiga wasit masuk ke arena, semua orang tahu bahwa waktu 
untuk pertarungan yang menentukan telah tiba. 


Varo memperhatikan bahwa Nasika tampaknya mendekati mereka 
dengan sengaja.Dia mungkin ingin menunggu pertunjukan dimulai 
sebelum menyingkirkan pendatang baru terlebih dahulu.Namun, 
gladiator lain sepertinya memiliki ide yang sama dengannya.Bagi 
mereka, Zhang Heng dan Varo adalah pasangan yang paling mudah 
disingkirkan. 


Saat pertarungan dimulai, Nasika gagal menyerang Zhang Heng dan 
Varo lebih dulu.Menurut aturan, dia harus mencari lawan lain. 


Ch.778 


Bab 778: Itu Dianggap Menang, Benar? 
Varo tidak menyangka dia akan menjadi begitu populer. 


Ketika wasit memberi isyarat kepada mereka untuk memulai 
pertempuran, setidaknya empat kelompok gladiator menyerang 
mereka. Varo hampir mati ketakutan. Untungnya, hanya kelompok 
terdekat yang bisa mendapatkan hak untuk bertarung dengan 
mereka pada akhirnya. 


Nasika tidak terlalu senang dengan hasil seperti itu. Dia 
meramalkan bahwa Zhang Heng dan Varo tidak akan selamat dari 
ronde pertama pertempuran. Dengan kata lain, dia tidak akan 
mendapat kesempatan untuk mengajari mereka berdua pelajaran 
dalam pertarungan campuran dua belas orang ini. 


Namun, pertempuran sudah dimulai, dan rekannya 
mengingatkannya untuk bersiap melawan musuh yang menyerang 
mereka. Lawan yang akan mereka hadapi memiliki kekuatan yang 
besar, dan jika mereka tidak berhati-hati, mereka mungkin akan 
kalah. Oleh karena itu, Nasika hanya bisa mengalihkan 
pandangannya dari Zhang Heng dan Varo. 


Ada strategi untuk menang dalam pertarungan campuran dua belas 
orang itu. Tidak selalu lebih baik untuk mengalahkan lawan secepat 
mungkin. Itu karena kelompok terkuat kemungkinan besar akan 
melalui lebih banyak putaran pertempuran, dan itu akan 
menghabiskan lebih banyak stamina mereka. Sebaliknya jika 
beruntung, seseorang bisa langsung berlaga di babak final setelah 
mereka menyelesaikan babak pertama. 


Jika tidak ada lawan yang tersedia di babak final, pemenang akan 
memiliki lebih banyak waktu untuk memulihkan diri. Selain itu, 
yang kalah juga bisa mendapatkan kembali kualifikasi dengan 
mengalahkan pecundang lainnya untuk menantang pemenang 
akhir. 


Singkatnya, ini bukanlah performa pertarungan yang hanya 
berfokus pada kekuatan. Setiap orang harus merumuskan metode 
yang sesuai. Sangat penting bagi gladiator untuk mencari ritme 
pertarungan mereka untuk memastikan mereka bisa bertarung 
dengan lebih efektif. Jika mereka ingin menang dalam pertempuran 
terakhir, mereka mungkin membutuhkan sedikit keberuntungan. 


Seperti gladiator yang bertempur melawan Zhang Heng dan Varo, 
mereka tidak terburu-buru dalam pertempuran. Sebaliknya, mereka 
mempertahankan sejumlah tekanan pada mereka berdua untuk 
menghindari diperintah oleh wasit sebagai pertarungan pasif. 
Mereka telah memutuskan untuk menyeret pertempuran selama 
mungkin. 


Bagaimanapun, Zhang Heng dan Varo dianggap sebagai kelompok 
terlemah. Yang terpenting adalah salah satunya dimachaerus, dan 
yang lainnya retiarius, yang dianggap gladiator ringan. Mereka 
bahkan tidak memiliki perisai dengan mereka. 


Oleh karena itu, tim yang bertarung melawan mereka merasa 
bahwa mereka dapat mengakhiri pertempuran kapan saja. Lawan 
ideal seperti ini tidak mudah ditemukan. Jika mereka mengakhiri 
pertempuran terlalu cepat, mereka mungkin harus terlibat dalam 
pertempuran yang lebih sulit dengan tim lain. 


Varo juga merasa bahwa lawan mereka menggunakan waktu yang 
tepat untuk bertarung dengan mereka, membuatnya sedikit lega 


Meskipun Zhang Heng berkata bahwa tujuan mereka adalah untuk 
menang dalam pertempuran ini, Varo pada akhirnya tidak terlalu 


yakin. Dia merasa bahwa tujuan yang lebih realistis adalah 
menunjukkan sebanyak mungkin keterampilan bertarungnya di 
ronde pertama duel. Dan Varo juga akan mencoba yang terbaik 
untuk merebut kemenangan dari ronde pertama pertempuran. 
Meskipun ada kemungkinan besar mereka akan kalah dalam 
pertempuran kedua, setidaknya itu akan meningkatkan peluang 
mereka untuk bertahan hidup. 


Apa yang tidak disangka Varo adalah bahwa Zhang Heng tidak 
berniat untuk menyeret pertarungan. Jadi, dia menyerang mereka 
dengan kedua pedangnya. 


Gerakannya tidak terlalu cepat pada awalnya. Seolah-olah berlari, 
langkahnya semakin besar dan semakin besar, dan kecepatannya 
meningkat pesat dalam waktu singkat, seperti dentuman drum. 
Otot-otot tubuhnya menegang juga. 


Kedua gladiator di sisi berlawanan tercengang oleh serangan tiba- 
tiba Zhang Heng. Seperti Varo, mereka tidak mengerti mengapa 
Zhang Heng merusak keseimbangan di antara mereka. Berbicara 
secara logis, itu tidak akan ada gunanya baginya. Tapi saat Zhang 
Heng mendekat, keduanya dengan suara bulat merasakan ancaman 
besar akan mendarat di atas mereka. 


Ini tidak seharusnya terjadi. Varo terdiam beberapa saat sebelum 
akhirnya bereaksi. Dianggap sebagai mitra yang relatif baik dan 
setia, dia segera bergegas menuju lawan dengan Zhang Heng. 
Namun, masih ada jarak pendek antara dia dan Zhang Heng, yang 
berarti Zhang Heng sekarang melawan dua musuh secara 
bersamaan. Dan dia hanyalah pendatang baru tanpa reputasi. Itu 
masuk akal bahwa dia seharusnya tidak memiliki kehadiran yang 
kuat. 


Dan hal berikutnya yang terjadi membuat Varo semakin 
tercengang. 


Kedua gladiator di sisi berlawanan sudah merasakan bahaya dan 
memasang postur bertahan. Namun, itu dengan cepat menjadi tidak 
berguna. Zhang Heng menjatuhkan salah satu senjata mereka 
dengan pedang. Setelah itu, dia menendang lawannya begitu keras 
hingga dia terpaksa jatuh ke tanah. Ketika gladiator kedua ingin 
mengangkat senjatanya, pedang Zhang Heng sudah ada di lehernya. 
Dia berharap rekannya akan bangkit dari tanah untuk 
membantunya, B — tetapi yang terakhir berada dalam situasi yang 
sama. Ketika dia ingin bangun, dia bisa merasakan hawa dingin di 
tulang punggungnya. 


Apakah itu kemenangan? Zhang Heng bertanya kepada wasit, yang 
terkejut. 


Faktanya, fokus pada kelompok Nasika, sebagian besar penonton 
yang ada di tribun tidak mengetahui apa yang terjadi dalam 
pertempuran barusan. Bagaimanapun, Bone Shatterer adalah orang 
paling terkenal dalam pertempuran ini. Karenanya, semua orang 
berharap dia akan memenangkan setiap pertarungan. 


Karena itu adalah pertempuran yang membosankan, dan Zhang 
Heng bukanlah seorang gladiator terkenal, hanya sedikit yang akan 
memperhatikan. Tidak ada yang mengira Zhang Heng dan Varo 
akan memenangkan ronde pertama pertarungan, belum lagi 
bagaimana mereka mengakhiri pertempuran dengan kecepatan 
yang mencengangkan. Itu terjadi hanya dalam sekejap mata. Bagi 
orang-orang yang memperhatikan Zhang Heng, yang mereka lihat 
hanyalah Zhang Heng menyerang lawan-lawannya, dan 
pertempuran telah usai. 


Apa yang terjadi selama pertempuran membuat banyak orang 
bingung. 


Mark Reuss adalah salah satunya. Dia dan Gaby sedang 
mendiskusikan bagaimana mengatur daftar untuk pertunjukan 
gladiator krusial yang akan diadakan setelah satu bulan. Di antara 
mereka, salah satu gladiator adalah Bone Shatterer. Makanya, 


mereka fokus pada kelompok Nasika. Mark Reuss bahkan tidak 
melihat penampilan Zhang Heng dan Varo. Karena terkejut, dia 
bertanya pada Gaby, “Apa yang terjadi.” 


Yang terakhir bertanggung jawab atas pengelolaan seluruh sekolah 
gladiator. Tentu saja, dia tidak akan hanya fokus pada seorang 
gladiator. Dia terbiasa mengamati semua gladiator yang terlibat 
dalam perkelahian secara bersamaan dan memperhatikan situasi di 
medan perang. Itulah mengapa dia menatap Zhang Heng sekarang. 
Dan Zhang Heng kebetulan melihatnya juga. 


Gaby mendengus, “Aku tidak menyangka akan salah menilai 
seseorang.” 


“Maksud kamu apa?” Mark Reuss mengerutkan kening. 


“Orang Timur ini telah menyembunyikan kekuatannya selama 
pelatihan dan penilaian sebelumnya,” Gaby menjelaskan. Dia 
adalah tipe orang yang membenci anomali. Selama pertarungan 
antara Bach dan Rufus, Back memang membunuh Rufus meski pada 
akhirnya dia tetap menang. Dan sekarang, apa yang dia temukan 
dari Zhang Heng jelas lebih mengejutkan. 


Oh? Mark Reuss tertarik untuk mendengar apa yang dia katakan 
tentang Zhang Heng. Bagaimanapun, Zhang Heng tidak pernah 
meninggalkan kesan mendalam padanya sebelumnya. Itulah 
mengapa dia tidak terlalu memperhatikan pria oriental ini sejak 
awal. Dia bahkan lupa bagaimana dia lulus penilaian. Jadi, dia 
melanjutkan dan bertanya, “Berapa banyak kekuatan yang dia 
sembunyikan? Bisakah dia dimasukkan ke dalam daftar? ” 


Gaby merenung sejenak, “Meski Julius dan Askle tidak terkenal, 
mereka dianggap sangat kuat. Bahkan Habitus tidak bisa 
mengalahkan mereka secara instan. Tentu saja, mereka juga tidak 
terbiasa dengan Zhang Heng dan Varo. Dan mereka meremehkan 
mereka. Saya tidak tahu. Saya tidak bisa mengatakan apa-apa 


tentang mereka sekarang. Mari kita terus mengamati mereka. 
Karena dia memutuskan untuk melepaskan semua keterampilan 
bertarungnya, dia harus siap untuk mengklaim kemenangan dari 
pertarungan campuran dua belas orang ini. “ 


Tapi Mark Reuss memikirkan hal lain. Dia menepuk pahanya dan 
berkata dengan nada kesal, “Aku tahu aku seharusnya 
mempromosikannya.” 


Siapa yang lebih baik, Nasika atau dia? dia bertanya setelah jeda. 


“Kurasa kita akan segera tahu jawabannya.” 


Bab 778: Itu Dianggap Menang, Benar? 


Varo tidak menyangka dia akan menjadi begitu populer. 


Ketika wasit memberi isyarat kepada mereka untuk memulai 
pertempuran, setidaknya empat kelompok gladiator menyerang 
mereka.Varo hampir mati ketakutan.Untungnya, hanya kelompok 
terdekat yang bisa mendapatkan hak untuk bertarung dengan 
mereka pada akhirnya. 


Nasika tidak terlalu senang dengan hasil seperti itu.Dia meramalkan 
bahwa Zhang Heng dan Varo tidak akan selamat dari ronde 
pertama pertempuran.Dengan kata lain, dia tidak akan mendapat 
kesempatan untuk mengajari mereka berdua pelajaran dalam 
pertarungan campuran dua belas orang ini. 


Namun, pertempuran sudah dimulai, dan rekannya 
mengingatkannya untuk bersiap melawan musuh yang menyerang 
mereka.Lawan yang akan mereka hadapi memiliki kekuatan yang 
besar, dan jika mereka tidak berhati-hati, mereka mungkin akan 
kalah.Oleh karena itu, Nasika hanya bisa mengalihkan 
pandangannya dari Zhang Heng dan Varo. 


Ada strategi untuk menang dalam pertarungan campuran dua belas 
orang itu.Tidak selalu lebih baik untuk mengalahkan lawan secepat 
mungkin.Itu karena kelompok terkuat kemungkinan besar akan 
melalui lebih banyak putaran pertempuran, dan itu akan 
menghabiskan lebih banyak stamina mereka.Sebaliknya jika 
beruntung, seseorang bisa langsung berlaga di babak final setelah 
mereka menyelesaikan babak pertama. 


Jika tidak ada lawan yang tersedia di babak final, pemenang akan 
memiliki lebih banyak waktu untuk memulihkan diri.Selain itu, 
yang kalah juga bisa mendapatkan kembali kualifikasi dengan 
mengalahkan pecundang lainnya untuk menantang pemenang 
akhir. 


Singkatnya, ini bukanlah performa pertarungan yang hanya 
berfokus pada kekuatan.Setiap orang harus merumuskan metode 
yang sesuai.Sangat penting bagi gladiator untuk mencari ritme 
pertarungan mereka untuk memastikan mereka bisa bertarung 
dengan lebih efektif.Jika mereka ingin menang dalam pertempuran 
terakhir, mereka mungkin membutuhkan sedikit keberuntungan. 


Seperti gladiator yang bertempur melawan Zhang Heng dan Varo, 
mereka tidak terburu-buru dalam pertempuran.Sebaliknya, mereka 
mempertahankan sejumlah tekanan pada mereka berdua untuk 
menghindari diperintah oleh wasit sebagai pertarungan 
pasif.Mereka telah memutuskan untuk menyeret pertempuran 
selama mungkin. 


Bagaimanapun, Zhang Heng dan Varo dianggap sebagai kelompok 
terlemah.Yang terpenting adalah salah satunya dimachaerus, dan 
yang lainnya retiarius, yang dianggap gladiator ringan.Mereka 
bahkan tidak memiliki perisai dengan mereka. 


Oleh karena itu, tim yang bertarung melawan mereka merasa 
bahwa mereka dapat mengakhiri pertempuran kapan saja.Lawan 
ideal seperti ini tidak mudah ditemukan.Jika mereka mengakhiri 


pertempuran terlalu cepat, mereka mungkin harus terlibat dalam 
pertempuran yang lebih sulit dengan tim lain. 


Varo juga merasa bahwa lawan mereka menggunakan waktu yang 
tepat untuk bertarung dengan mereka, membuatnya sedikit lega 


Meskipun Zhang Heng berkata bahwa tujuan mereka adalah untuk 
menang dalam pertempuran ini, Varo pada akhirnya tidak terlalu 
yakin.Dia merasa bahwa tujuan yang lebih realistis adalah 
menunjukkan sebanyak mungkin keterampilan bertarungnya di 
ronde pertama duel.Dan Varo juga akan mencoba yang terbaik 
untuk merebut kemenangan dari ronde pertama 
pertempuran.Meskipun ada kemungkinan besar mereka akan kalah 
dalam pertempuran kedua, setidaknya itu akan meningkatkan 
peluang mereka untuk bertahan hidup. 


Apa yang tidak disangka Varo adalah bahwa Zhang Heng tidak 
berniat untuk menyeret pertarungan.Jadi, dia menyerang mereka 
dengan kedua pedangnya. 


Gerakannya tidak terlalu cepat pada awalnya.Seolah-olah berlari, 
langkahnya semakin besar dan semakin besar, dan kecepatannya 
meningkat pesat dalam waktu singkat, seperti dentuman drum.Otot- 
otot tubuhnya menegang juga. 


Kedua gladiator di sisi berlawanan tercengang oleh serangan tiba- 
tiba Zhang Heng.Seperti Varo, mereka tidak mengerti mengapa 
Zhang Heng merusak keseimbangan di antara mereka.Berbicara 
secara logis, itu tidak akan ada gunanya baginya.Tapi saat Zhang 
Heng mendekat, keduanya dengan suara bulat merasakan ancaman 
besar akan mendarat di atas mereka. 


Ini tidak seharusnya terjadi.Varo terdiam beberapa saat sebelum 
akhirnya bereaksi.Dianggap sebagai mitra yang relatif baik dan 
setia, dia segera bergegas menuju lawan dengan Zhang 
Heng.Namun, masih ada jarak pendek antara dia dan Zhang Heng, 


yang berarti Zhang Heng sekarang melawan dua musuh secara 
bersamaan.Dan dia hanyalah pendatang baru tanpa reputasi.Itu 
masuk akal bahwa dia seharusnya tidak memiliki kehadiran yang 
kuat. 


Dan hal berikutnya yang terjadi membuat Varo semakin 
tercengang. 


Kedua gladiator di sisi berlawanan sudah merasakan bahaya dan 
memasang postur bertahan.Namun, itu dengan cepat menjadi tidak 
berguna.Zhang Heng menjatuhkan salah satu senjata mereka 
dengan pedang.Setelah itu, dia menendang lawannya begitu keras 
hingga dia terpaksa jatuh ke tanah.Ketika gladiator kedua ingin 
mengangkat senjatanya, pedang Zhang Heng sudah ada di 
lehernya.Dia berharap rekannya akan bangkit dari tanah untuk 
membantunya, B — tetapi yang terakhir berada dalam situasi yang 
sama.Ketika dia ingin bangun, dia bisa merasakan hawa dingin di 
tulang punggungnya. 


Apakah itu kemenangan? Zhang Heng bertanya kepada wasit, yang 
terkejut. 


Faktanya, fokus pada kelompok Nasika, sebagian besar penonton 
yang ada di tribun tidak mengetahui apa yang terjadi dalam 
pertempuran barusan.Bagaimanapun, Bone Shatterer adalah orang 
paling terkenal dalam pertempuran ini.Karenanya, semua orang 
berharap dia akan memenangkan setiap pertarungan. 


Karena itu adalah pertempuran yang membosankan, dan Zhang 
Heng bukanlah seorang gladiator terkenal, hanya sedikit yang akan 
memperhatikan.Tidak ada yang mengira Zhang Heng dan Varo 
akan memenangkan ronde pertama pertarungan, belum lagi 
bagaimana mereka mengakhiri pertempuran dengan kecepatan 
yang mencengangkan.Itu terjadi hanya dalam sekejap mata.Bagi 
orang-orang yang memperhatikan Zhang Heng, yang mereka lihat 
hanyalah Zhang Heng menyerang lawan-lawannya, dan 
pertempuran telah usai. 


Apa yang terjadi selama pertempuran membuat banyak orang 
bingung. 


Mark Reuss adalah salah satunya.Dia dan Gaby sedang 
mendiskusikan bagaimana mengatur daftar untuk pertunjukan 
gladiator krusial yang akan diadakan setelah satu bulan.Di antara 
mereka, salah satu gladiator adalah Bone Shatterer.Makanya, 
mereka fokus pada kelompok Nasika.Mark Reuss bahkan tidak 
melihat penampilan Zhang Heng dan Varo.Karena terkejut, dia 
bertanya pada Gaby, “Apa yang terjadi.” 


Yang terakhir bertanggung jawab atas pengelolaan seluruh sekolah 
gladiator.Tentu saja, dia tidak akan hanya fokus pada seorang 
gladiator.Dia terbiasa mengamati semua gladiator yang terlibat 
dalam perkelahian secara bersamaan dan memperhatikan situasi di 
medan perang.Itulah mengapa dia menatap Zhang Heng 
sekarang.Dan Zhang Heng kebetulan melihatnya juga. 


Gaby mendengus, “Aku tidak menyangka akan salah menilai 
seseorang.” 


“Maksud kamu apa?” Mark Reuss mengerutkan kening. 


“Orang Timur ini telah menyembunyikan kekuatannya selama 
pelatihan dan penilaian sebelumnya,” Gaby menjelaskan.Dia adalah 
tipe orang yang membenci anomali.Selama pertarungan antara 
Bach dan Rufus, Back memang membunuh Rufus meski pada 
akhirnya dia tetap menang.Dan sekarang, apa yang dia temukan 
dari Zhang Heng jelas lebih mengejutkan. 


Oh? Mark Reuss tertarik untuk mendengar apa yang dia katakan 
tentang Zhang Heng.Bagaimanapun, Zhang Heng tidak pernah 
meninggalkan kesan mendalam padanya sebelumnya.Itulah 
mengapa dia tidak terlalu memperhatikan pria oriental ini sejak 
awal.Dia bahkan lupa bagaimana dia lulus penilaian.Jadi, dia 


melanjutkan dan bertanya, “Berapa banyak kekuatan yang dia 
sembunyikan? Bisakah dia dimasukkan ke dalam daftar? ” 


Gaby merenung sejenak, “Meski Julius dan Askle tidak terkenal, 
mereka dianggap sangat kuat.Bahkan Habitus tidak bisa 
mengalahkan mereka secara instan.Tentu saja, mereka juga tidak 
terbiasa dengan Zhang Heng dan Varo.Dan mereka meremehkan 
mereka.Saya tidak tahu.Saya tidak bisa mengatakan apa-apa 
tentang mereka sekarang.Mari kita terus mengamati mereka.Karena 
dia memutuskan untuk melepaskan semua keterampilan 
bertarungnya, dia harus siap untuk mengklaim kemenangan dari 
pertarungan campuran dua belas orang ini.“ 


Tapi Mark Reuss memikirkan hal lain.Dia menepuk pahanya dan 
berkata dengan nada kesal, “Aku tahu aku seharusnya 
mempromosikannya.” 


Siapa yang lebih baik, Nasika atau dia? dia bertanya setelah jeda. 


“Kurasa kita akan segera tahu jawabannya.” 
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Bab 779: Kita Seharusnya Menjadi Pasangan Pemenang, Benar? 


Meskipun semuanya terjadi begitu tiba-tiba dan tampak sangat 
tidak nyata, hakim masih harus memutuskan bahwa Zhang Heng 
dan Varo memenangkan pertarungan. 


Alasan utamanya adalah bahwa hasilnya terlalu jelas bagi siapa pun 
untuk membantahnya. Dua pedang ditempatkan di depan leher 
Julius dan Ascle, dan mereka terlihat sangat malu dengan keadaan 
mereka saat ini. Mereka telah kehilangan kekuatan untuk melawan. 
Karena Zhang Heng dan Varo mengakhiri pertarungan terlalu cepat, 
mereka harus menunggu yang lain menyelesaikan pertarungan 
mereka sebelum mereka bisa mendapatkan sepasang gladiator lain 
untuk bertarung. 


Dilihat dari bagaimana penampilan keduanya saat ini, sepertinya 
mereka tidak membutuhkan terlalu banyak istirahat. Semua yang 
dilakukan Varo hanyalah lari dua meter, dan pertempuran telah 
usai. Dia bahkan tidak berkeringat. Mereka telah memenangkan 
pertarungan dengan sangat cepat dan mudah sehingga Varo merasa 
bahwa itu tidak nyata. Sampai Zhang Heng menyingkirkan kedua 
pedangnya, Varo menyadari bahwa semuanya nyata. 


“Kami menang?” 


“Ya, tapi ini baru ronde pertama.” Zhang Heng menjawab, 
ekspresinya tenang seolah apa yang baru saja terjadi hanyalah 
sesuatu yang tidak penting baginya. 


Di sisi lain, Julius dan Ascle terlihat sedikit tertekan. Itu adalah 
kerugian yang sangat besar bagi mereka karena mereka tidak bisa 


menunjukkan kekuatan mereka. Ini jelas bukan adegan yang 
menyenangkan bagi penonton, terutama karena keduanya memiliki 
sedikit atau bahkan tidak ada reputasi. Setelah pertempuran selesai, 
penonton mungkin akan meminta keduanya untuk dieksekusi. 


Untungnya, yang kalah diizinkan untuk bertarung satu kali lagi 
untuk menebus diri mereka sendiri. Karena kekalahan mendadak, 
mereka tidak menderita luka atau menghabiskan stamina mereka. 
Dengan kata lain, mereka memiliki keunggulan yang lebih baik 
dalam pertempuran berikutnya. Memang, mereka akan datang 
dengan semua kekuatan mereka untuk melawan lawan mereka 
berikutnya. 


Di sisi lain, Nasika juga sudah mulai menunjukkan kemampuan 
bertarungnya. Ini bukan pertama kalinya dia bertarung dengan 
lawannya saat ini. Oleh karena itu, kedua belah pihak cukup 
mengenal satu sama lain. Kelompok lawan tidak lebih lemah dari 
kelompok Nasika, sehingga ia berani mengambil inisiatif untuk 
menyerang Nasika. 


Nasika tahu apa rencana lawannya. Alih-alih memilih tim yang 
paling lemah, mereka memilih untuk menangani tim yang paling 
kuat terlebih dahulu. Tampak jelas bahwa mereka tidak berencana 
untuk memenangkan pertarungan sejak awal. Tujuan mereka 
adalah masuk ke kategori pecundang. Sebelum mereka membiarkan 
Nasika dan rekannya mengalahkan mereka, mereka akan 
memastikan untuk melelahkan dan melukai mereka sebanyak 
mungkin. 


Harus diakui bahwa ini memang rencana yang bagus. Jika berjalan 
lancar, favorit semua orang, Nasika, akan lolos di babak pertama 
duel. Dia akan menderita luka pada tingkat tertentu, yang berarti 
kemungkinan besar dia akan tersingkir di pertempuran berikutnya. 
Setelah itu, mungkin saja mereka akan bertemu kembali di braket 
pecundang. Pada saat itu, peluang mengalahkan mereka akan 
meningkat secara signifikan. 


Namun, strategi ini juga agak berisiko. Jika kalah dari Nasika, 
penonton tidak akan lagi menyukai mereka, artinya peluang mereka 
untuk dieksekusi akan meningkat secara signifikan. Oleh karena itu, 
gladiator bintang akan berusaha sebaik mungkin untuk tidak kalah 
dalam pertempuran apa pun. Kedua, mereka mungkin tidak bisa 
keluar dari kelompok yang kalah lagi. 


Masalah paling signifikan lainnya adalah bahwa sebuah rencana 
tidak berkembang terus-menerus ke arah yang mereka harapkan. 
Nasika, misalnya, sekarang akan mengerahkan seluruh kekuatannya 
dalam pertempuran ini. Dia berbeda dari gladiator lainnya. Karena 
kekuatannya yang luar biasa, tidak hanya perisai besar di tangan 
kirinya yang bisa digunakan untuk memblokir serangan, tapi juga 
bisa digunakan sebagai senjata ofensif. 


Jika dia menangani musuhnya dengan perisai, orang tersebut 
mungkin akan jatuh atau terlempar. Dan jika dia mengerahkan 
semua kekuatannya dalam serangan ini, perisainya akan mampu 
mematahkan tulang musuhnya. 


Saat duel, kedua lawan tengah fokus menjaga serangan Nasika. 
Namun, mereka meremehkan lawan mereka. Mereka lupa bahwa 
Nasika masih punya pasangan. 


Yang terakhir tidak setenar Nasika dan dibayangi olehnya. Tapi ini 
tidak berarti orang bisa meremehkannya. Dia selalu menjadi mitra 
terbaik Nasika. Keduanya dibuat untuk kelemahan satu sama lain. 
Nasika fokus pada serangan ofensif, dan rekannya akan fokus pada 
serangan yang melecehkan lawan mereka. Dengan keduanya 
bermitra, lawan sering menemukan bahwa mereka tidak punya 
pilihan lain selain melawan Nasika. 


Sekarang lawan mereka menghadapi apa yang lawan lain hadapi di 
masa lalu. Saat mereka ingin mundur, salah satu dari mereka 
terjebak dalam pertarungan dengan rekan Nasika. Saat itu terjadi, 
Nasika langsung menyerang mereka. Melihat lawannya akan 
memasang postur bertahan, Nasika dengan licik menyingkirkan 


perisai besar dan menebas tubuh samping lawan dengan 
pedangnya. Meski lawan-lawannya berhasil menghindari serangan 
mematikan ini, hal itu juga memaksa mereka untuk 
mengungkapkan kelemahan mereka. 


Seketika, rekan Nasika menebas salah satu lengan lawan dengan 
pedangnya. 


Hakim tidak berniat menghentikan pertempuran. Itu karena adegan 
ini mirip dengan apa yang terjadi antara pertarungan Bach dan 
Rufus. Luka di lengan lawan tidak terlalu dalam, dan meskipun 
darah mengucur dari luka, itu tidak berakibat fatal. Oleh karena itu, 
tidak ada alasan bagi hakim untuk menghentikan pertempuran 
tersebut. Tidak butuh waktu lama bagi lawan lainnya untuk terluka. 
Namun, itu hanya cedera ringan. Saat itulah kedua lawan 
menyadari apa yang ingin dilakukan Nasika. 


Nasika tahu rencana lawannya sejak awal. Sekarang, dia 
menggunakan rencana mereka untuk melawan mereka. Tidak hanya 
dia ingin mengalahkan mereka, tapi dia juga ingin menguras semua 
kekuatan dan stamina mereka. Mereka tidak akan bisa 
memenangkan babak berikutnya ketika mereka akan bertarung di 
antara kelompok yang kalah. Dan mereka akan menghadapi 
kemungkinan hasil terburuk. Keduanya ingat bahwa Nasika 
terkenal karena membuat lawan-lawannya membayar apa yang 
mereka lakukan padanya. Sekarang sudah terlambat bagi mereka 
untuk mengubah hasilnya. Tidak ada cara bagi mereka untuk keluar 
dari situ tanpa cedera sekarang. 


Mereka tidak bisa mengalahkan mereka, dan mereka tidak bisa 
menyerah begitu saja setelah menderita luka ringan. Penonton tidak 
akan membiarkan mereka lolos dengan mudah. Oleh karena itu, 
keduanya harus gigit jari dan melanjutkan pertarungan. 
Bagaimanapun, mereka harus bertahan sedikit lebih lama sebelum 
mereka menyerah. 


Namun, saat ini, senyum licik terlihat di wajah Nasika. Dia 


menjatuhkan gaya bertarungnya saat ini dan menangani salah satu 
dada lawannya dengan perisainya. Kali ini, Nasika mengerahkan 
seluruh kekuatannya dalam serangan ini. Lawan yang malang 
dikirim terbang oleh serangan brutal itu. Sekarang, beberapa tulang 
di tubuhnya pasti sudah patah. Ketika lawan lain melihat bahwa 
rekannya tidak bisa lagi bertarung, dia meletakkan senjatanya dan 
ingin menyerah. Sayangnya, sudah terlambat baginya untuk 
melakukannya. 


Nasika menyerangnya dalam sekejap, mengangkat pedang di 
tangannya, dan memotong lengan targetnya. 


Adegan kejam dan berdarah ini langsung membuat penonton 
bersorak untuknya. The Bone Shatterer terkenal karena suatu 
alasan. Gaya bertarungnya yang brutal dan kejam dianggap seni di 
era itu. 


Namun, ketika Nasika, yang sekarang bermandikan darah, 
mengangkat tangannya, dia menemukan bahwa dia menerima lebih 
sedikit sorakan dari penonton. Ketika dia melihat ke belakang, dia 
melihat bahwa Varo sedang melihat postur heroiknya seperti 
penonton di tribun. 


Nasisa mengerutkan kening. Dia menyadari bahwa dia mungkin 
secara tidak sengaja membantu Varo dan Zhang Heng secara tidak 
sengaja dengan menyingkirkan sepasang pesaing di grup yang 
kalah. 


Tapi saat berikutnya, dia melihat hakim mengisyaratkan dia untuk 
berjalan menuju Zhang Heng. 


Nasica sedikit bingung karenanya. Dia kemudian berkata, “Kita 
harus menjadi grup pemenang, kan?” 


Juri mengangguk dan setuju, “Kalian berdua adalah yang tersisa di 


grup pemenang.” 


Nasika kaget. Dia menyadari bahwa dia telah menghabiskan cukup 
banyak waktu untuk membuat lawan-lawannya membayar apa 
yang gagal mereka lakukan padanya. Namun, itu tidak akan lama. 
Paling-paling, Zhang Heng dan Varo hanya bisa bertarung satu 
ronde pertempuran. Namun menurut juri, Zhang Heng dan Varo 
telah menyelesaikan dua ronde pertarungan, dan mereka 
memenangkan kedua ronde tersebut. 


Bagaimana mungkin? Nasika memandang Varo dengan bingung, 
hanya untuk mengetahui bahwa keraguan di wajah Varo tidak 
kurang dari keraguannya. 
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Meskipun semuanya terjadi begitu tiba-tiba dan tampak sangat 
tidak nyata, hakim masih harus memutuskan bahwa Zhang Heng 
dan Varo memenangkan pertarungan. 


Alasan utamanya adalah bahwa hasilnya terlalu jelas bagi siapa pun 
untuk membantahnya.Dua pedang ditempatkan di depan leher 
Julius dan Ascle, dan mereka terlihat sangat malu dengan keadaan 
mereka saat ini.Mereka telah kehilangan kekuatan untuk 
melawan.Karena Zhang Heng dan Varo mengakhiri pertarungan 
terlalu cepat, mereka harus menunggu yang lain menyelesaikan 
pertarungan mereka sebelum mereka bisa mendapatkan sepasang 
gladiator lain untuk bertarung. 


Dilihat dari bagaimana penampilan keduanya saat ini, sepertinya 
mereka tidak membutuhkan terlalu banyak istirahat.Semua yang 
dilakukan Varo hanyalah lari dua meter, dan pertempuran telah 
usai.Dia bahkan tidak berkeringat.Mereka telah memenangkan 
pertarungan dengan sangat cepat dan mudah sehingga Varo merasa 
bahwa itu tidak nyata.Sampai Zhang Heng menyingkirkan kedua 
pedangnya, Varo menyadari bahwa semuanya nyata. 


“Kami menang?” 


“Ya, tapi ini baru ronde pertama.” Zhang Heng menjawab, 
ekspresinya tenang seolah apa yang baru saja terjadi hanyalah 
sesuatu yang tidak penting baginya. 


Di sisi lain, Julius dan Ascle terlihat sedikit tertekan.Itu adalah 
kerugian yang sangat besar bagi mereka karena mereka tidak bisa 
menunjukkan kekuatan mereka.Ini jelas bukan adegan yang 
menyenangkan bagi penonton, terutama karena keduanya memiliki 
sedikit atau bahkan tidak ada reputasi.Setelah pertempuran selesai, 
penonton mungkin akan meminta keduanya untuk dieksekusi. 


Untungnya, yang kalah diizinkan untuk bertarung satu kali lagi 
untuk menebus diri mereka sendiri.Karena kekalahan mendadak, 
mereka tidak menderita luka atau menghabiskan stamina 
mereka.Dengan kata lain, mereka memiliki keunggulan yang lebih 
baik dalam pertempuran berikutnya.Memang, mereka akan datang 
dengan semua kekuatan mereka untuk melawan lawan mereka 
berikutnya. 


Di sisi lain, Nasika juga sudah mulai menunjukkan kemampuan 
bertarungnya.Ini bukan pertama kalinya dia bertarung dengan 
lawannya saat ini.Oleh karena itu, kedua belah pihak cukup 
mengenal satu sama lain.Kelompok lawan tidak lebih lemah dari 
kelompok Nasika, sehingga ia berani mengambil inisiatif untuk 
menyerang Nasika. 


Nasika tahu apa rencana lawannya.Alih-alih memilih tim yang 
paling lemah, mereka memilih untuk menangani tim yang paling 
kuat terlebih dahulu.Tampak jelas bahwa mereka tidak berencana 
untuk memenangkan pertarungan sejak awal.Tujuan mereka adalah 
masuk ke kategori pecundang.Sebelum mereka membiarkan Nasika 
dan rekannya mengalahkan mereka, mereka akan memastikan 
untuk melelahkan dan melukai mereka sebanyak mungkin. 


Harus diakui bahwa ini memang rencana yang bagus.Jika berjalan 
lancar, favorit semua orang, Nasika, akan lolos di babak pertama 
duel.Dia akan menderita luka pada tingkat tertentu, yang berarti 
kemungkinan besar dia akan tersingkir di pertempuran 
berikutnya.Setelah itu, mungkin saja mereka akan bertemu kembali 
di braket pecundang.Pada saat itu, peluang mengalahkan mereka 
akan meningkat secara signifikan. 


Namun, strategi ini juga agak berisiko.Jika kalah dari Nasika, 
penonton tidak akan lagi menyukai mereka, artinya peluang mereka 
untuk dieksekusi akan meningkat secara signifikan.Oleh karena itu, 
gladiator bintang akan berusaha sebaik mungkin untuk tidak kalah 
dalam pertempuran apa pun.Kedua, mereka mungkin tidak bisa 
keluar dari kelompok yang kalah lagi. 


Masalah paling signifikan lainnya adalah bahwa sebuah rencana 
tidak berkembang terus-menerus ke arah yang mereka 
harapkan.Nasika, misalnya, sekarang akan mengerahkan seluruh 
kekuatannya dalam pertempuran ini.Dia berbeda dari gladiator 
lainnya.Karena kekuatannya yang luar biasa, tidak hanya perisai 
besar di tangan kirinya yang bisa digunakan untuk memblokir 
serangan, tapi juga bisa digunakan sebagai senjata ofensif. 


Jika dia menangani musuhnya dengan perisai, orang tersebut 
mungkin akan jatuh atau terlempar.Dan jika dia mengerahkan 
semua kekuatannya dalam serangan ini, perisainya akan mampu 
mematahkan tulang musuhnya. 


Saat duel, kedua lawan tengah fokus menjaga serangan 
Nasika.Namun, mereka meremehkan lawan mereka.Mereka lupa 
bahwa Nasika masih punya pasangan. 


Yang terakhir tidak setenar Nasika dan dibayangi olehnya.Tapi ini 
tidak berarti orang bisa meremehkannya.Dia selalu menjadi mitra 
terbaik Nasika.Keduanya dibuat untuk kelemahan satu sama 

lain.Nasika fokus pada serangan ofensif, dan rekannya akan fokus 
pada serangan yang melecehkan lawan mereka.Dengan keduanya 


bermitra, lawan sering menemukan bahwa mereka tidak punya 
pilihan lain selain melawan Nasika. 


Sekarang lawan mereka menghadapi apa yang lawan lain hadapi di 
masa lalu.Saat mereka ingin mundur, salah satu dari mereka 
terjebak dalam pertarungan dengan rekan Nasika.Saat itu terjadi, 
Nasika langsung menyerang mereka.Melihat lawannya akan 
memasang postur bertahan, Nasika dengan licik menyingkirkan 
perisai besar dan menebas tubuh samping lawan dengan 
pedangnya.Meski lawan-lawannya berhasil menghindari serangan 
mematikan ini, hal itu juga memaksa mereka untuk 
mengungkapkan kelemahan mereka. 


Seketika, rekan Nasika menebas salah satu lengan lawan dengan 
pedangnya. 


Hakim tidak berniat menghentikan pertempuran.Itu karena adegan 
ini mirip dengan apa yang terjadi antara pertarungan Bach dan 
Rufus.Luka di lengan lawan tidak terlalu dalam, dan meskipun 
darah mengucur dari luka, itu tidak berakibat fatal.Oleh karena itu, 
tidak ada alasan bagi hakim untuk menghentikan pertempuran 
tersebut.Tidak butuh waktu lama bagi lawan lainnya untuk 
terluka.Namun, itu hanya cedera ringan.Saat itulah kedua lawan 
menyadari apa yang ingin dilakukan Nasika. 


Nasika tahu rencana lawannya sejak awal.Sekarang, dia 
menggunakan rencana mereka untuk melawan mereka.Tidak hanya 
dia ingin mengalahkan mereka, tapi dia juga ingin menguras semua 
kekuatan dan stamina mereka.Mereka tidak akan bisa 
memenangkan babak berikutnya ketika mereka akan bertarung di 
antara kelompok yang kalah.Dan mereka akan menghadapi 
kemungkinan hasil terburuk.Keduanya ingat bahwa Nasika terkenal 
karena membuat lawan-lawannya membayar apa yang mereka 
lakukan padanya.Sekarang sudah terlambat bagi mereka untuk 
mengubah hasilnya.Tidak ada cara bagi mereka untuk keluar dari 
situ tanpa cedera sekarang. 


Mereka tidak bisa mengalahkan mereka, dan mereka tidak bisa 
menyerah begitu saja setelah menderita luka ringan.Penonton tidak 
akan membiarkan mereka lolos dengan mudah.Oleh karena itu, 
keduanya harus gigit jari dan melanjutkan 
pertarungan.Bagaimanapun, mereka harus bertahan sedikit lebih 
lama sebelum mereka menyerah. 


Namun, saat ini, senyum licik terlihat di wajah Nasika.Dia 
menjatuhkan gaya bertarungnya saat ini dan menangani salah satu 
dada lawannya dengan perisainya.Kali ini, Nasika mengerahkan 
seluruh kekuatannya dalam serangan ini.Lawan yang malang 
dikirim terbang oleh serangan brutal itu.Sekarang, beberapa tulang 
di tubuhnya pasti sudah patah.Ketika lawan lain melihat bahwa 
rekannya tidak bisa lagi bertarung, dia meletakkan senjatanya dan 
ingin menyerah.Sayangnya, sudah terlambat baginya untuk 
melakukannya. 


Nasika menyerangnya dalam sekejap, mengangkat pedang di 
tangannya, dan memotong lengan targetnya. 


Adegan kejam dan berdarah ini langsung membuat penonton 
bersorak untuknya.The Bone Shatterer terkenal karena suatu 
alasan.Gaya bertarungnya yang brutal dan kejam dianggap seni di 
era itu. 


Namun, ketika Nasika, yang sekarang bermandikan darah, 
mengangkat tangannya, dia menemukan bahwa dia menerima lebih 
sedikit sorakan dari penonton.Ketika dia melihat ke belakang, dia 
melihat bahwa Varo sedang melihat postur heroiknya seperti 
penonton di tribun. 


Nasisa mengerutkan kening.Dia menyadari bahwa dia mungkin 
secara tidak sengaja membantu Varo dan Zhang Heng secara tidak 
sengaja dengan menyingkirkan sepasang pesaing di grup yang 
kalah. 


Tapi saat berikutnya, dia melihat hakim mengisyaratkan dia untuk 
berjalan menuju Zhang Heng. 


Nasica sedikit bingung karenanya.Dia kemudian berkata, “Kita 
harus menjadi grup pemenang, kan?” 


Juri mengangguk dan setuju, “Kalian berdua adalah yang tersisa di 
grup pemenang.” 


Nasika kaget.Dia menyadari bahwa dia telah menghabiskan cukup 
banyak waktu untuk membuat lawan-lawannya membayar apa 
yang gagal mereka lakukan padanya.Namun, itu tidak akan 
lama.Paling-paling, Zhang Heng dan Varo hanya bisa bertarung satu 
ronde pertempuran.Namun menurut juri, Zhang Heng dan Varo 
telah menyelesaikan dua ronde pertarungan, dan mereka 
memenangkan kedua ronde tersebut. 


Bagaimana mungkin? Nasika memandang Varo dengan bingung, 
hanya untuk mengetahui bahwa keraguan di wajah Varo tidak 
kurang dari keraguannya. 


Ch.780 


Bab 780: Pertempuran yang Ditunggu-tunggu Semua Orang 
Varo merasa seperti penonton di kursi terbaik arena. 


Kedua pertarungan tersebut dimenangkan oleh Zhang Heng seorang 
diri. Dan di saat yang sama, dia berhasil mengakhiri pertempuran 
dengan relatif cepat. Dibandingkan dengan ronde pertama 
pertarungan yang berakhir hampir seketika, lawan ronde kedua 
lebih berhati-hati saat mengetahui Zhang Heng dan Varo adalah tim 
pertama yang meraih kemenangan di ronde pertama pertarungan. 


Namun, lawan masih tidak bisa berbuat apa-apa terhadap Zhang 
Heng meskipun mereka tahu dia perkasa. Kesenjangan kekuatan 
antara kedua pihak terlalu lebar. Tetap berhati-hati tidak akan 
mengubah fakta bahwa mereka akan kalah. Zhang Heng bahkan 
menghemat sebagian kekuatannya untuk membiarkan Varo 
berpartisipasi dalam pertempuran. Jika tidak, Varo tidak berbeda 
dari penonton lainnya. 


Meski begitu, pertarungan tidak berlangsung lama. Tak lama 
setelah itu, Varo mengetahui bahwa mereka telah mengklaim dua 
kemenangan beruntun. Di sisi lain, pasangan gladiator terpopuler 
masih bertarung dengan lawan mereka. 


Setelah kemenangan tak terduga di babak pertama, semakin banyak 
penonton mulai memperhatikan Zhang Heng dan Varo. Namun, 
secara teknis, sebagian besar hanya memperhatikan Zhang Heng. 
Setelah mengetahui bahwa mereka memenangkan pertarungan 
dengan mudah di babak kedua pertempuran, penonton menjadi 
terkejut, dan mereka mulai berbicara tentang asal muasal Zhang 
Heng. 


Hasil seperti itu telah menyebabkan banyak frustrasi pada Mark 
Reuss. Sekolah gladiator tidak mengantisipasi bahwa penonton 
akan begitu memperhatikan Zhang Heng dan tidak siap untuk 
mengatasi rasa ingin tahu tersebut. Pada akhirnya para penonton 
yang penasaran menemukan jawaban yang mereka cari dari jadwal 
pertarungan sebelumnya. 


Dan pertempuran di pihak Nasika akhirnya telah berakhir. Hakim 
memutuskan bahwa lawannya tidak bisa lagi bertarung. Untuk 
pertama kalinya, penonton mengerti mengapa mereka kalah dalam 
pertempuran. Makanya, mereka tidak meminta arena untuk 
mengeksekusinya. Sebaliknya, mereka dikirim untuk perawatan. 


Dan alasan lainnya adalah semua orang sangat ingin menonton tim 
Nasika melawan tim Zhang Heng. 


Yang pertama adalah bintang dari Victor Arena dan memiliki 
banyak pendukung, sedangkan yang terakhir adalah rookie yang 
berdiri dan bertarung di arena ini untuk pertama kalinya. Tidak ada 
yang pernah melihat pertunjukan gladiatornya sebelumnya. Bagi 
hadirin, dia adalah pria yang diselimuti misteri. 


Dalam lima menit, Zhang Heng berhasil mengklaim dua 
kemenangan beruntun. Dan dia akhirnya mendapatkan penggemar 
pertamanya. Di antara mereka, kebanyakan dari mereka adalah 
wanita, terutama para wanita bangsawan. Mereka sepertinya sangat 
tertarik dengan pria oriental yang berambut gelap, bermata gelap, 
dan eksotis ini. 


Dan sekarang, “penggemar” baru Zhang Heng ini mulai bersorak 
untuknya. Dan beberapa dari mereka adalah wanita yang berbudi 
luhur dan lembut yang dapat dilihat di jalan dan di rumah. Tapi 
sekarang, mereka telah berubah menjadi orang yang sama sekali 
berbeda. Mereka menyingsingkan lengan baju dan mulai menyapa 
lawan Zhang Heng, Nasika, dengan kata-kata vulgar. 


Zhang Heng sekarang tahu pentingnya pertunjukan gladiator bagi 
orang Romawi. Dikatakan bahwa ketika popularitas Sethnets 
mencapai puncaknya, penontonnya seratus kali lebih gila dari 
sekarang. Tidak heran jika Mark Reuss begitu putus asa untuk 
mencari Sethnet berikutnya. 


Dan sekarang, pemilik sekolah gladiator juga menatap Zhang Heng 
dengan antusias. Dia berbeda dari Gaby. Banyak orang mengatakan 
bahwa dia adalah pria yang kejam dan tidak henti-hentinya, tetapi 
ini tidak benar. Mark Reuss hanya memperlakukan orang-orang 
yang tidak berharga baginya dengan kejam. Di sisi lain, dia selalu 
baik kepada orang-orang yang bisa memberinya banyak uang. 


Gaby mungkin merasa tidak senang dengan fakta bahwa Zhang 
Heng menyembunyikan kekuatannya sebelumnya. Mark Reuss, 
bagaimanapun, tidak memiliki sentimen yang sama. Sama seperti 
ketika dia mengetahui bahwa putrinya berselingkuh dengan 
Sethnets, dia berpura-pura tidak tahu alih-alih menegur pria itu. 


Mereka yang tidak mengenalnya dengan baik akan berpikir bahwa 
Mark Reuss adalah orang yang pemaaf. Tetapi Gaby, yang telah 
bekerja untuk Mark Reuss selama beberapa dekade, mengetahui 
banyak hal yang tidak diketahui orang lain. Setelah Sethnets 
mengumumkan rencananya untuk pensiun, sekolah gladiator mulai 
merencanakan pertarungan terakhirnya. Pada saat itu, Mark Reuss 
bertanya kepada Gaby secara pribadi apakah akan membiarkan 
Sethnets selamat dari pertempuran untuk mempertahankan status 
legendarisnya atau membiarkannya mati di medan perang yang 
dapat menghasilkan keuntungan dan popularitas yang lebih tinggi 
bagi Victor Arena. 


Gaby merasa merinding. Sethnets telah memberikan banyak 
kontribusi untuk Victor Arena dalam beberapa tahun terakhir dan 
menghasilkan banyak uang untuk Mark Reuss. Tapi Mark Reuss 
mengabaikan semua kontribusinya. Yang bisa dia pikirkan hanyalah 
untung seperti biasa. 


Ini adalah Mark Reuss yang sebenarnya, seorang pria yang 
menempatkan keuntungan dari segala hal lainnya. 


Itulah mengapa dia sangat senang melihat Zhang Heng bertarung 
dengan baik. Asal muasalnya yang misterius bisa menghasilkan 
banyak uang di kemudian hari. 


Jadi, mengapa Mark Reuss tidak menyadarinya? Jawabannya 
sederhana. Itu karena pertunjukan gladiator hanyalah proses 
pengemasan bagi para gladiator. Pada akhirnya, kekuatan 
gladiatorlah yang menentukan segalanya. Tanpa kekuatan, tidak 
akan ada kemasan. Namun, dengan kemasan dan kekuatan yang 
bagus, seorang gladiator bintang akan lahir. 


Ketika Mark Reuss masih memikirkan bagaimana mengemas Zhang 
Heng, pertempuran di sisi lain sudah dimulai. 


Ketika Nasika melihat Varo dan Zhang Heng, dia terkejut dan 
senang. Ketika dia mengetahui bahwa dia tidak melawan mereka di 
ronde pertama pertempuran, dia berpikir bahwa dia tidak akan 
pernah memiliki kesempatan untuk mengajari kedua pendatang 
baru yang arogan itu pelajaran yang baik. Dan sekarang 
kesempatannya ada di sini. Namun, ketika dia mendengar hakim 
mengatakan bahwa hanya mereka dua tim pemenang yang tersisa, 
dia melihat ada sesuatu yang salah. 


Nasika tidak bodoh. Dia segera menyadari bahwa kedua pemula ini 
mungkin telah menyembunyikan kekuatan mereka yang 
sebenarnya. Kemampuan untuk memenangkan dua pertarungan 
berturut-turut dalam waktu sesingkat itu telah membuktikan 
beberapa hal. Bahkan dia tidak bisa mencapai prestasi yang luar 
biasa. Namun, Nasika tidak terlalu khawatir karena ia cukup 
percaya diri dengan kekuatannya. 


Pengalaman bertempur yang dia kumpulkan selama bertahun-tahun 
dia bertarung di Arena Victor adalah sesuatu yang tidak mereka 


miliki. 


Tepat ketika dia berpikir tentang bagaimana memenangkan 
pertarungan ini, dia terkejut mendengar Zhang Heng mengambil 
inisiatif untuk berbicara dengannya. Yang terakhir bertanya, 
“Apakah kamu siap?” 


“Bagaimana apanya?” Nasika bertanya tanpa sadar. 


Namun, Zhang Heng tidak menjawabnya kali ini. Dia hanya 
berkata, “Jangan khawatir, ini akan segera berakhir.” 


Setelah berbicara, Zhang Heng melakukan langkah pertama. Di sisi 
lain, Nasika tidak keberatan memeriksa kekuatan dan kemampuan 
Zhang Heng terlebih dahulu. Jadi, dia mengangkat perisai besar di 
tangan kirinya untuk membuat postur bertahan. 


Dan langkah ini juga akan menjadi keputusan yang paling dia sesali 
dalam pertempuran ini. 


Dia tidak menyangka bahwa ini juga akan menjadi satu-satunya 
keputusan yang bisa dia buat dalam pertempuran ini. 


Dalam hitungan detik, Zhang Heng berlari ke depan dan sudah 
berada di depan Nasika. Kali ini Zhang Heng menggunakan 
Battojutsu yang dia pelajari di penjara bawah tanah Bakumatusu. 
Dia menggabungkan semua kekuatan dan auranya ke dalam 
serangan ini. Tidak ada yang mewah tentang itu. Saat pedangnya 
mengenai perisai Nasika, Nasika merasa tidak akan bisa menahan 
serangan ini. 


Nasika merasa ngeri. Orang harus tahu bahwa kekuatannya luar 
biasa. Bahkan Sethnets tidak akan bisa mengalahkannya saat ini. 
Namun, Bach mungkin bisa bersaing dengannya dalam hal 
kekuatan. Secara logika, Zhang Heng seharusnya tidak lebih kuat 


darinya. Namun, dia tidak tahu mengapa dia tidak bisa memainkan 
pertandingan ini untuk keuntungannya meskipun dia lebih unggul 
dalam kekuatan. 


Dan semua ini baru permulaan. Segera, Zhang Heng melepaskan 
serangan keduanya, diikuti dengan tebasan ketiga, tebasan 
keempat... Dari awal sampai akhir, Zhang Heng hanya melakukan 
satu hal dalam pertempuran ini. 


Dan itu terus menerus menebas perisai Nasika. 


Nasika nyaris tidak berhasil melindungi dirinya dari serangan 
pertama Zhang Heng. Karena harus menggunakan semua 
kekuatannya untuk melawannya, dia tidak bisa menahan diri untuk 
tidak mundur. Pada akhirnya, dia terpaksa membuang pedang 
pendeknya. Dia harus menggunakan kedua tangannya untuk 
memegang perisai. Tapi tidak peduli apa yang dia lakukan, dia 
merasa seperti sedang duduk di perahu kecil di lautan badai, tidak 
mampu menahan tekanan mengerikan yang diberikan Zhang Heng 
padanya. Semua perjuangannya tidak berguna. 


Nasika bahkan mulai meragukan kekuatan yang pernah ia 
banggakan. 


Setelah beberapa saat, tangannya mati rasa, dan kakinya lemas. Dia 
tidak bisa lagi memegang perisai. Jadi, dia menjatuhkannya. Dan 
dia melihat cahaya putih menyala di depannya. Nasika sudah 
memutuskan untuk menutup matanya dan menunggu kematiannya. 
Tiba-tiba, pedang yang tak terhentikan itu menghentikan 
gerakannya dan berhenti kurang dari satu sentimeter dari 
hidungnya. 


Bab 780: Pertempuran yang Ditunggu-tunggu Semua Orang 


Varo merasa seperti penonton di kursi terbaik arena. 


Kedua pertarungan tersebut dimenangkan oleh Zhang Heng seorang 
diri.Dan di saat yang sama, dia berhasil mengakhiri pertempuran 
dengan relatif cepat.Dibandingkan dengan ronde pertama 
pertarungan yang berakhir hampir seketika, lawan ronde kedua 
lebih berhati-hati saat mengetahui Zhang Heng dan Varo adalah tim 
pertama yang meraih kemenangan di ronde pertama pertarungan. 


Namun, lawan masih tidak bisa berbuat apa-apa terhadap Zhang 
Heng meskipun mereka tahu dia perkasa.Kesenjangan kekuatan 
antara kedua pihak terlalu lebar.Tetap berhati-hati tidak akan 
mengubah fakta bahwa mereka akan kalah.Zhang Heng bahkan 
menghemat sebagian kekuatannya untuk membiarkan Varo 
berpartisipasi dalam pertempuran.Jika tidak, Varo tidak berbeda 
dari penonton lainnya. 


Meski begitu, pertarungan tidak berlangsung lama.Tak lama setelah 
itu, Varo mengetahui bahwa mereka telah mengklaim dua 
kemenangan beruntun.Di sisi lain, pasangan gladiator terpopuler 
masih bertarung dengan lawan mereka. 


Setelah kemenangan tak terduga di babak pertama, semakin banyak 
penonton mulai memperhatikan Zhang Heng dan Varo.Namun, 
secara teknis, sebagian besar hanya memperhatikan Zhang 
Heng.Setelah mengetahui bahwa mereka memenangkan 
pertarungan dengan mudah di babak kedua pertempuran, penonton 
menjadi terkejut, dan mereka mulai berbicara tentang asal muasal 
Zhang Heng. 


Hasil seperti itu telah menyebabkan banyak frustrasi pada Mark 
Reuss.Sekolah gladiator tidak mengantisipasi bahwa penonton akan 
begitu memperhatikan Zhang Heng dan tidak siap untuk mengatasi 
rasa ingin tahu tersebut.Pada akhirnya para penonton yang 
penasaran menemukan jawaban yang mereka cari dari jadwal 
pertarungan sebelumnya. 


Dan pertempuran di pihak Nasika akhirnya telah berakhir.Hakim 


memutuskan bahwa lawannya tidak bisa lagi bertarung.Untuk 
pertama kalinya, penonton mengerti mengapa mereka kalah dalam 
pertempuran.Makanya, mereka tidak meminta arena untuk 
mengeksekusinya.Sebaliknya, mereka dikirim untuk perawatan. 


Dan alasan lainnya adalah semua orang sangat ingin menonton tim 
Nasika melawan tim Zhang Heng. 


Yang pertama adalah bintang dari Victor Arena dan memiliki 
banyak pendukung, sedangkan yang terakhir adalah rookie yang 
berdiri dan bertarung di arena ini untuk pertama kalinya.Tidak ada 
yang pernah melihat pertunjukan gladiatornya sebelumnya.Bagi 
hadirin, dia adalah pria yang diselimuti misteri. 


Dalam lima menit, Zhang Heng berhasil mengklaim dua 
kemenangan beruntun.Dan dia akhirnya mendapatkan penggemar 
pertamanya.Di antara mereka, kebanyakan dari mereka adalah 
wanita, terutama para wanita bangsawan.Mereka sepertinya sangat 
tertarik dengan pria oriental yang berambut gelap, bermata gelap, 
dan eksotis ini. 


Dan sekarang, “penggemar” baru Zhang Heng ini mulai bersorak 
untuknya.Dan beberapa dari mereka adalah wanita yang berbudi 
luhur dan lembut yang dapat dilihat di jalan dan di rumah.Tapi 
sekarang, mereka telah berubah menjadi orang yang sama sekali 
berbeda.Mereka menyingsingkan lengan baju dan mulai “menyapa” 
lawan Zhang Heng, Nasika, dengan kata-kata vulgar. 


Zhang Heng sekarang tahu pentingnya pertunjukan gladiator bagi 
orang Romawi.Dikatakan bahwa ketika popularitas Sethnets 
mencapai puncaknya, penontonnya seratus kali lebih gila dari 
sekarang.Tidak heran jika Mark Reuss begitu putus asa untuk 
mencari Sethnet berikutnya. 


Dan sekarang, pemilik sekolah gladiator juga menatap Zhang Heng 
dengan antusias.Dia berbeda dari Gaby.Banyak orang mengatakan 


bahwa dia adalah pria yang kejam dan tidak henti-hentinya, tetapi 
ini tidak benar.Mark Reuss hanya memperlakukan orang-orang 
yang tidak berharga baginya dengan kejam.Di sisi lain, dia selalu 
baik kepada orang-orang yang bisa memberinya banyak uang. 


Gaby mungkin merasa tidak senang dengan fakta bahwa Zhang 
Heng menyembunyikan kekuatannya sebelumnya.Mark Reuss, 
bagaimanapun, tidak memiliki sentimen yang sama.Sama seperti 
ketika dia mengetahui bahwa putrinya berselingkuh dengan 
Sethnets, dia berpura-pura tidak tahu alih-alih menegur pria itu. 


Mereka yang tidak mengenalnya dengan baik akan berpikir bahwa 
Mark Reuss adalah orang yang pemaaf.Tetapi Gaby, yang telah 
bekerja untuk Mark Reuss selama beberapa dekade, mengetahui 
banyak hal yang tidak diketahui orang lain.Setelah Sethnets 
mengumumkan rencananya untuk pensiun, sekolah gladiator mulai 
merencanakan pertarungan terakhirnya.Pada saat itu, Mark Reuss 
bertanya kepada Gaby secara pribadi apakah akan membiarkan 
Sethnets selamat dari pertempuran untuk mempertahankan status 
legendarisnya atau membiarkannya mati di medan perang yang 
dapat menghasilkan keuntungan dan popularitas yang lebih tinggi 
bagi Victor Arena. 


Gaby merasa merinding.Sethnets telah memberikan banyak 
kontribusi untuk Victor Arena dalam beberapa tahun terakhir dan 
menghasilkan banyak uang untuk Mark Reuss.Tapi Mark Reuss 
mengabaikan semua kontribusinya. Yang bisa dia pikirkan hanyalah 
untung seperti biasa. 


Ini adalah Mark Reuss yang sebenarnya, seorang pria yang 
menempatkan keuntungan dari segala hal lainnya. 


Itulah mengapa dia sangat senang melihat Zhang Heng bertarung 
dengan baik.Asal muasalnya yang misterius bisa menghasilkan 
banyak uang di kemudian hari. 


Jadi, mengapa Mark Reuss tidak menyadarinya? Jawabannya 
sederhana.Itu karena pertunjukan gladiator hanyalah proses 
pengemasan bagi para gladiator.Pada akhirnya, kekuatan 
gladiatorlah yang menentukan segalanya.Tanpa kekuatan, tidak 
akan ada kemasan.Namun, dengan kemasan dan kekuatan yang 
bagus, seorang gladiator bintang akan lahir. 


Ketika Mark Reuss masih memikirkan bagaimana mengemas Zhang 
Heng, pertempuran di sisi lain sudah dimulai. 


Ketika Nasika melihat Varo dan Zhang Heng, dia terkejut dan 
senang.Ketika dia mengetahui bahwa dia tidak melawan mereka di 
ronde pertama pertempuran, dia berpikir bahwa dia tidak akan 
pernah memiliki kesempatan untuk mengajari kedua pendatang 
baru yang arogan itu pelajaran yang baik.Dan sekarang 
kesempatannya ada di sini.Namun, ketika dia mendengar hakim 
mengatakan bahwa hanya mereka dua tim pemenang yang tersisa, 
dia melihat ada sesuatu yang salah. 


Nasika tidak bodoh.Dia segera menyadari bahwa kedua pemula ini 
mungkin telah menyembunyikan kekuatan mereka yang 
sebenarnya.Kemampuan untuk memenangkan dua pertarungan 
berturut-turut dalam waktu sesingkat itu telah membuktikan 
beberapa hal.Bahkan dia tidak bisa mencapai prestasi yang luar 
biasa.Namun, Nasika tidak terlalu khawatir karena ia cukup 
percaya diri dengan kekuatannya. 


Pengalaman bertempur yang dia kumpulkan selama bertahun-tahun 
dia bertarung di Arena Victor adalah sesuatu yang tidak mereka 
miliki. 


Tepat ketika dia berpikir tentang bagaimana memenangkan 
pertarungan ini, dia terkejut mendengar Zhang Heng mengambil 
inisiatif untuk berbicara dengannya.Yang terakhir bertanya, 
“Apakah kamu siap?” 


“Bagaimana apanya?” Nasika bertanya tanpa sadar. 


Namun, Zhang Heng tidak menjawabnya kali ini.Dia hanya berkata, 
“Jangan khawatir, ini akan segera berakhir.” 


Setelah berbicara, Zhang Heng melakukan langkah pertama.Di sisi 
lain, Nasika tidak keberatan memeriksa kekuatan dan kemampuan 
Zhang Heng terlebih dahulu.Jadi, dia mengangkat perisai besar di 
tangan kirinya untuk membuat postur bertahan. 


Dan langkah ini juga akan menjadi keputusan yang paling dia sesali 
dalam pertempuran ini. 


Dia tidak menyangka bahwa ini juga akan menjadi satu-satunya 
keputusan yang bisa dia buat dalam pertempuran ini. 


Dalam hitungan detik, Zhang Heng berlari ke depan dan sudah 
berada di depan Nasika.Kali ini Zhang Heng menggunakan 
Battojutsu yang dia pelajari di penjara bawah tanah 
Bakumatusu.Dia menggabungkan semua kekuatan dan auranya ke 
dalam serangan ini.Tidak ada yang mewah tentang itu.Saat 
pedangnya mengenai perisai Nasika, Nasika merasa tidak akan bisa 
menahan serangan ini. 


Nasika merasa ngeri.Orang harus tahu bahwa kekuatannya luar 
biasa.Bahkan Sethnets tidak akan bisa mengalahkannya saat 
ini.Namun, Bach mungkin bisa bersaing dengannya dalam hal 
kekuatan.Secara logika, Zhang Heng seharusnya tidak lebih kuat 
darinya.Namun, dia tidak tahu mengapa dia tidak bisa memainkan 
pertandingan ini untuk keuntungannya meskipun dia lebih unggul 
dalam kekuatan. 


Dan semua ini baru permulaan.Segera, Zhang Heng melepaskan 
serangan keduanya, diikuti dengan tebasan ketiga, tebasan 
keempat... Dari awal sampai akhir, Zhang Heng hanya melakukan 


satu hal dalam pertempuran ini. 


Dan itu terus menerus menebas perisai Nasika. 


Nasika nyaris tidak berhasil melindungi dirinya dari serangan 
pertama Zhang Heng.Karena harus menggunakan semua 
kekuatannya untuk melawannya, dia tidak bisa menahan diri untuk 
tidak mundur.Pada akhirnya, dia terpaksa membuang pedang 
pendeknya.Dia harus menggunakan kedua tangannya untuk 
memegang perisai.Tapi tidak peduli apa yang dia lakukan, dia 
merasa seperti sedang duduk di perahu kecil di lautan badai, tidak 
mampu menahan tekanan mengerikan yang diberikan Zhang Heng 
padanya.Semua perjuangannya tidak berguna. 


Nasika bahkan mulai meragukan kekuatan yang pernah ia 
banggakan. 


Setelah beberapa saat, tangannya mati rasa, dan kakinya lemas.Dia 
tidak bisa lagi memegang perisai.Jadi, dia menjatuhkannya.Dan dia 
melihat cahaya putih menyala di depannya.Nasika sudah 
memutuskan untuk menutup matanya dan menunggu 
kematiannya.Tiba-tiba, pedang yang tak terhentikan itu 
menghentikan gerakannya dan berhenti kurang dari satu sentimeter 
dari hidungnya. 
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Ketika Zhang Heng menyerang Nasika, rekannya tidak 
membantunya melawan Zhang Heng. 


Alasan mengapa dia membuat keputusan seperti itu adalah karena 
dia terlalu ketakutan. Setelah beberapa saat, dia menenangkan 
dirinya dan mulai menilai situasinya. Menurutnya, jika Zhang Heng 
menyembunyikan kekuatannya lebih awal, dia seharusnya tidak 
lebih kuat dari Nasika. Dengan kata lain, bahkan jika Nasika tidak 
bisa mengalahkannya, dia setidaknya harus bisa bertahan di sana 
untuk sementara waktu. 


Karena itu, dia memilih kesempatan ini untuk membunuh Varo, 
gladiator terlemah di arena. Setelah itu, ia berencana bekerja sama 
dengan Nasika untuk menyerang Zhang Heng. 


Seharusnya tidak ada masalah dengan strategi ini. Memang benar 
bahwa Varo lemah seperti yang dia pikirkan. Begitu dia 
mendekatinya, Varo mulai kehilangan ketenangannya. Selain itu, 
retiarius adalah profesi yang lebih fokus pada serangan daripada 
pertahanan. Begitu Varo kehilangan ketenangannya dan mulai 
fokus pada pertahanan, itu sama saja dengan mengungkapkan 
kelemahan lawan-lawannya. 


Dengan cara ini, dia akan menjadi lebih pasif dalam pertarungan. 
Yang bisa dia lakukan hanyalah mundur dari lawannya, yang 
sangat berisiko baginya. 


Tapi saat ini, sebuah suara yang familiar terdengar di telinga Varo, 
“Jangan takut. Dia hanya menggertak. Pergilah sekuat tenaga dan 


bertarunglah dengannya. Dia mungkin tidak bisa mengalahkanmu. 


« 


Rekan Nasika kaget saat mendengar nasehat Zhang Heng kepada 
Varo. Karena dia punya waktu untuk memberi nasehat, itu berarti 
pertarungannya dengan Nasika telah berakhir. 


Semuanya terjadi terlalu cepat. Mitra Nasika telah 
mempertimbangkan kemungkinan bahwa Nasika akan kalah dari 
Zhang Heng, tetapi dia tidak akan pernah mengira pertempuran itu 
akan menjadi pembantaian sepihak. Yang membuatnya ngeri, 
Nasika bahkan tidak bisa bertahan sebentar. Dan sekarang dia harus 
melawan dua lawan pada saat bersamaan. 


Dia tidak setuju dengan pernyataan Zhang Heng tentang dia yang 
tidak bisa mengalahkan Varo. Namun, saat mengetahui bahwa 
Nasika telah dikalahkan, semangat juangnya telah sangat 
terpengaruh. Dan dengan Zhang Heng mengawasi dari belakang, 
dia tidak bisa membantu tetapi mulai bertindak canggung. 


Sebaliknya, Varo, sebaliknya, mengetahui bahwa Zhang Heng telah 
membunuh Nasika dan mulai menasihatinya. Tiba-tiba, dia bisa 
merasakan gelombang energi mengalir di dalam tubuhnya. 
Mungkin dia merasa ada orang di dekatnya untuk membantunya 
jika dia gagal mengalahkan pasangan Nasika. Jadi Varo mampu 
melawan lawannya dengan percaya diri, menunjukkan semua yang 
dia pelajari dari kamp pelatihan dan hasil latihannya baru-baru ini. 


Saat pertempuran berkecamuk, rekan Nasika mulai kewalahan. 
Bagaimanapun, dia adalah seorang gladiator veteran, dan meskipun 
bakatnya tidak terlalu luar biasa, dia tidak berharap untuk ditekan 
oleh seorang pendatang baru yang baru saja melangkah ke arena. 
Sampai sekarang, dia masih tidak tahu bagaimana Nasika yang 
berpengalaman kalah dalam pertarungan campuran dua belas orang 
dengan begitu cepat. Dan betapa luar biasa kuatnya Zhang Heng 
hingga dia berhasil mengalahkan Nasika dalam waktu sesingkat 
itu? 


Ini adalah alasan utama kenapa dia masih bisa fokus pada 
pertarungannya sekarang. 


Namun, meskipun dia tahu bahwa tidak ada harapan untuk menang 
bahkan jika dia mengalahkan Varo, dia tetap tidak langsung 
mengaku kalah. Ini adalah kualitas profesional paling dasar dari 
seorang gladiator veteran. Tidak sampai jaring ikan Varo 
menjebaknya ketika dia terganggu, dia meletakkan senjatanya dan 
menyerah. 


Di sisi lain, hanya tersisa dua tim di grup yang kalah. Pertempuran 
itu juga telah mencapai nya. Mencoba yang terbaik untuk 
memperjuangkan satu-satunya kesempatan untuk menebus diri 
mereka sendiri, adegan pertempuran tetap brutal dan berdarah. 


Pada akhirnya, hanya satu kelompok yang nyaris meraih 
kemenangan. Namun, setelah memeriksa luka mereka, hakim 
memutuskan bahwa mereka tidak dapat melanjutkan perkelahian. 
Karenanya, pemenang akhir dari pertarungan campuran dua belas 
orang lahir. Ketika Varo mendengar penonton bersorak untuk 
mereka, dia merasa tidak nyata, merasa seolah-olah berada dalam 
mimpi. Dia berkontribusi pada kemenangan akhir dan, untuk 
pertama kalinya, mengalahkan lawan yang kuat satu lawan satu. Ini 
secara signifikan meningkatkan kepercayaan dirinya. 


Tentu saja, dia juga tahu bahwa kebanyakan teriakan dan sorak- 
sorai sebenarnya didedikasikan untuk Zhang Heng, di sebelahnya. 
Bersamaan dengan itu, sorak-sorai bercampur dengan kutukan dari 
mereka yang bertaruh pada kelompok Nasika. 


Namun, pada akhirnya, suara-suara itu ditekan oleh satu orang, dan 
itu adalah nama Zhang Heng. 


Tidak ada keraguan bahwa bintang baru sedang naik daun di Victor 
Arena saat ini. 


Ada senyum lebar di wajah Mark Reuss. Dia kehilangan Rufus dan 
Nasika, yang bisa menghasilkan banyak uang untuknya. Secara 
teknis, Nasika hanya kehilangan reputasinya, bukan nyawanya. 
Hanya pria berpengalaman seperti Gaby yang tahu betapa 
kejamnya Zhang Heng. Dengan menghancurkan hal yang paling 
dibanggakan Nasika, Zhang Heng pada dasarnya telah 
menghancurkan kondisi mentalnya. 


Selama pertempuran, Zhang Heng membuatnya dikuasai 
sepenuhnya. Tidak mudah baginya untuk keluar dari rasa 
frustrasinya. Dalam skenario terburuk, kekuatannya akan menurun 
tajam, dan dia akan hidup di bawah bayang-bayang pertempuran 
yang hilang ini selama sisa hidupnya. 


Tapi kalaupun tragedi ini menimpa Nasika, Mark Reuss tidak akan 
terlalu ambil pusing. Alasannya sederhana — dia telah menemukan 
tambang emas baru untuk dirinya sendiri. Tidak hanya cukup untuk 
menutupi hilangnya Nassika, tetapi juga tampaknya Zhang Heng 
akan memberinya banyak uang. 


“Menurutmu siapa yang lebih kuat?” Mark Reuss bertanya pada 
Gaby dengan antusias. 


Yang terakhir, tentu saja, tahu bahwa Mark Reuss tidak sedang 
membicarakan Zhang Heng dan Nasika karena jawaban atas 
pertanyaan itu sudah jelas. Nasika kalah dalam pertarungan dengan 
cara yang paling buruk. Zhang Heng menggunakan pertempuran ini 
untuk membuktikan bahwa keduanya tidak pada level yang sama, 
jadi mudah untuk menebak siapa yang dibicarakan Mark Reuss 
sekarang. 


Meskipun Gaby tidak senang dengan fakta bahwa Zhang Heng 
menyembunyikan kekuatannya, dia harus menyingkirkan pikiran 
itu. “Dia memiliki kekuatan yang hampir sama dengan Sethnets saat 
berada di puncak karirnya,” katanya. 


Mata Mark Reuss berbinar saat mendengar apa yang dikatakan 
Gaby. Tapi kemudian Gaby mengingatkannya, “Tapi dia lebih sulit 
dikendalikan daripada Sethnets. Kami mungkin tidak dapat 
mengontrol dia sepenuhnya. “ 


“Tidak masalah. Tugas Anda adalah terus menemukan gladiator 
berbakat untuk sekolah. Tinggalkan sisanya untuk saya tangani. ” 
Mark Reuss tidak menganggap serius kekhawatiran Gaby. Dia 
kemudian menggosok cincin zamrud di jari telunjuknya dan 
menyatakan dengan bangga, “Setiap orang memiliki kelemahan 
mereka. Bisa berupa uang, kecantikan, kehormatan, kebebasan... 
Kunci untuk mengendalikan orang-orang seperti mereka adalah 
mengetahui apa yang mereka inginkan. Anda tidak sebaik saya 
dalam hal ini. “ 


“Bagaimana saya bisa membandingkan dengan Anda, tuanku.” 
Gaby membungkuk hormat. 


“Tunggu sampai pertunjukan gladiator ... Tidak, bawa dia 
menemuiku setelah pertandingan ini selesai.” Setelah Mark Reuss 
berbicara, dia berdiri dan tidak berniat untuk menonton 
pertunjukan lagi. Dia sekarang berpikir tentang bagaimana 
mengemas Zhang Heng menjadi seorang gladiator bintang. Karena 
dia telah menemukan penerus takhta yang baru, sisa pertunjukan 
sekarang sangat membosankan baginya. Jadi, dia berdiri dan pergi. 


Di sisi lain, perayaan terus berlanjut. Budak wanita yang memegang 
piring berjalan di sekitar arena, di mana penonton akan 
melemparkan hadiah mereka untuk para gladiator ke piring. 
Sebagian besar hadiah adalah koin. Di antara mereka ada beberapa 
item feminin yang mewakili kecintaan mereka pada gladiator 
favorit mereka. 


Zhang Heng melambaikan tangannya untuk berterima kasih kepada 
penonton. Tiba-tiba, dia merasa bahwa seseorang sedang 
mengawasinya di tengah kerumunan dengan sikap bermusuhan. 
Ketika dia melihat orang itu, dia hanya melihat orang itu 


berpakaian lengkap. 
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Ketika Zhang Heng menyerang Nasika, rekannya tidak 
membantunya melawan Zhang Heng. 


Alasan mengapa dia membuat keputusan seperti itu adalah karena 
dia terlalu ketakutan.Setelah beberapa saat, dia menenangkan 
dirinya dan mulai menilai situasinya.Menurutnya, jika Zhang Heng 
menyembunyikan kekuatannya lebih awal, dia seharusnya tidak 
lebih kuat dari Nasika.Dengan kata lain, bahkan jika Nasika tidak 
bisa mengalahkannya, dia setidaknya harus bisa bertahan di sana 
untuk sementara waktu. 


Karena itu, dia memilih kesempatan ini untuk membunuh Varo, 
gladiator terlemah di arena.Setelah itu, ia berencana bekerja sama 
dengan Nasika untuk menyerang Zhang Heng. 


Seharusnya tidak ada masalah dengan strategi ini.Memang benar 
bahwa Varo lemah seperti yang dia pikirkan.Begitu dia 
mendekatinya, Varo mulai kehilangan ketenangannya.Selain itu, 
retiarius adalah profesi yang lebih fokus pada serangan daripada 
pertahanan.Begitu Varo kehilangan ketenangannya dan mulai fokus 
pada pertahanan, itu sama saja dengan mengungkapkan kelemahan 
lawan-lawannya. 


Dengan cara ini, dia akan menjadi lebih pasif dalam 
pertarungan.Yang bisa dia lakukan hanyalah mundur dari 
lawannya, yang sangat berisiko baginya. 


Tapi saat ini, sebuah suara yang familiar terdengar di telinga Varo, 
“Jangan takut.Dia hanya menggertak.Pergilah sekuat tenaga dan 
bertarunglah dengannya.Dia mungkin tidak bisa mengalahkanmu.“ 


Rekan Nasika kaget saat mendengar nasehat Zhang Heng kepada 
Varo.Karena dia punya waktu untuk memberi nasehat, itu berarti 
pertarungannya dengan Nasika telah berakhir. 


Semuanya terjadi terlalu cepat.Mitra Nasika telah 
mempertimbangkan kemungkinan bahwa Nasika akan kalah dari 
Zhang Heng, tetapi dia tidak akan pernah mengira pertempuran itu 
akan menjadi pembantaian sepihak.Yang membuatnya ngeri, 
Nasika bahkan tidak bisa bertahan sebentar.Dan sekarang dia harus 
melawan dua lawan pada saat bersamaan. 


Dia tidak setuju dengan pernyataan Zhang Heng tentang dia yang 
tidak bisa mengalahkan Varo.Namun, saat mengetahui bahwa 
Nasika telah dikalahkan, semangat juangnya telah sangat 
terpengaruh.Dan dengan Zhang Heng mengawasi dari belakang, dia 
tidak bisa membantu tetapi mulai bertindak canggung. 


Sebaliknya, Varo, sebaliknya, mengetahui bahwa Zhang Heng telah 
membunuh Nasika dan mulai menasihatinya.Tiba-tiba, dia bisa 
merasakan gelombang energi mengalir di dalam tubuhnya.Mungkin 
dia merasa ada orang di dekatnya untuk membantunya jika dia 
gagal mengalahkan pasangan Nasika.Jadi Varo mampu melawan 
lawannya dengan percaya diri, menunjukkan semua yang dia 
pelajari dari kamp pelatihan dan hasil latihannya baru-baru ini. 


Saat pertempuran berkecamuk, rekan Nasika mulai 
kewalahan.Bagaimanapun, dia adalah seorang gladiator veteran, 
dan meskipun bakatnya tidak terlalu luar biasa, dia tidak berharap 
untuk ditekan oleh seorang pendatang baru yang baru saja 
melangkah ke arena.Sampai sekarang, dia masih tidak tahu 
bagaimana Nasika yang berpengalaman kalah dalam pertarungan 
campuran dua belas orang dengan begitu cepat.Dan betapa luar 
biasa kuatnya Zhang Heng hingga dia berhasil mengalahkan Nasika 
dalam waktu sesingkat itu? 


Ini adalah alasan utama kenapa dia masih bisa fokus pada 
pertarungannya sekarang. 


Namun, meskipun dia tahu bahwa tidak ada harapan untuk menang 
bahkan jika dia mengalahkan Varo, dia tetap tidak langsung 
mengaku kalah.Ini adalah kualitas profesional paling dasar dari 
seorang gladiator veteran.Tidak sampai jaring ikan Varo 
menjebaknya ketika dia terganggu, dia meletakkan senjatanya dan 
menyerah. 


Di sisi lain, hanya tersisa dua tim di grup yang kalah.Pertempuran 
itu juga telah mencapai nya.Mencoba yang terbaik untuk 
memperjuangkan satu-satunya kesempatan untuk menebus diri 
mereka sendiri, adegan pertempuran tetap brutal dan berdarah. 


Pada akhirnya, hanya satu kelompok yang nyaris meraih 
kemenangan.Namun, setelah memeriksa luka mereka, hakim 
memutuskan bahwa mereka tidak dapat melanjutkan 
perkelahian.Karenanya, pemenang akhir dari pertarungan 
campuran dua belas orang lahir.Ketika Varo mendengar penonton 
bersorak untuk mereka, dia merasa tidak nyata, merasa seolah-olah 
berada dalam mimpi.Dia berkontribusi pada kemenangan akhir 
dan, untuk pertama kalinya, mengalahkan lawan yang kuat satu 
lawan satu.Ini secara signifikan meningkatkan kepercayaan dirinya. 


Tentu saja, dia juga tahu bahwa kebanyakan teriakan dan sorak- 
sorai sebenarnya didedikasikan untuk Zhang Heng, di 
sebelahnya.Bersamaan dengan itu, sorak-sorai bercampur dengan 
kutukan dari mereka yang bertaruh pada kelompok Nasika. 


Namun, pada akhirnya, suara-suara itu ditekan oleh satu orang, dan 
itu adalah nama Zhang Heng. 


Tidak ada keraguan bahwa bintang baru sedang naik daun di Victor 
Arena saat ini. 


Ada senyum lebar di wajah Mark Reuss.Dia kehilangan Rufus dan 
Nasika, yang bisa menghasilkan banyak uang untuknya.Secara 


teknis, Nasika hanya kehilangan reputasinya, bukan 
nyawanya.Hanya pria berpengalaman seperti Gaby yang tahu 
betapa kejamnya Zhang Heng.Dengan menghancurkan hal yang 
paling dibanggakan Nasika, Zhang Heng pada dasarnya telah 
menghancurkan kondisi mentalnya. 


Selama pertempuran, Zhang Heng membuatnya dikuasai 
sepenuhnya.Tidak mudah baginya untuk keluar dari rasa 
frustrasinya.Dalam skenario terburuk, kekuatannya akan menurun 
tajam, dan dia akan hidup di bawah bayang-bayang pertempuran 
yang hilang ini selama sisa hidupnya. 


Tapi kalaupun tragedi ini menimpa Nasika, Mark Reuss tidak akan 
terlalu ambil pusing.Alasannya sederhana — dia telah menemukan 
tambang emas baru untuk dirinya sendiri.Tidak hanya cukup untuk 
menutupi hilangnya Nassika, tetapi juga tampaknya Zhang Heng 
akan memberinya banyak uang. 


“Menurutmu siapa yang lebih kuat?” Mark Reuss bertanya pada 
Gaby dengan antusias. 


Yang terakhir, tentu saja, tahu bahwa Mark Reuss tidak sedang 
membicarakan Zhang Heng dan Nasika karena jawaban atas 
pertanyaan itu sudah jelas.Nasika kalah dalam pertarungan dengan 
cara yang paling buruk.Zhang Heng menggunakan pertempuran ini 
untuk membuktikan bahwa keduanya tidak pada level yang sama, 
jadi mudah untuk menebak siapa yang dibicarakan Mark Reuss 
sekarang. 


Meskipun Gaby tidak senang dengan fakta bahwa Zhang Heng 
menyembunyikan kekuatannya, dia harus menyingkirkan pikiran 
itu. “Dia memiliki kekuatan yang hampir sama dengan Sethnets saat 
berada di puncak karirnya,” katanya. 


Mata Mark Reuss berbinar saat mendengar apa yang dikatakan 
Gaby.Tapi kemudian Gaby mengingatkannya, “Tapi dia lebih sulit 


dikendalikan daripada Sethnets.Kami mungkin tidak dapat 
mengontrol dia sepenuhnya.“ 


“Tidak masalah.Tugas Anda adalah terus menemukan gladiator 
berbakat untuk sekolah.Tinggalkan sisanya untuk saya tangani.” 
Mark Reuss tidak menganggap serius kekhawatiran Gaby.Dia 
kemudian menggosok cincin zamrud di jari telunjuknya dan 
menyatakan dengan bangga, “Setiap orang memiliki kelemahan 
mereka.Bisa berupa uang, kecantikan, kehormatan, kebebasan... 
Kunci untuk mengendalikan orang-orang seperti mereka adalah 
mengetahui apa yang mereka inginkan.Anda tidak sebaik saya 
dalam hal ini.“ 


“Bagaimana saya bisa membandingkan dengan Anda, tuanku.” 
Gaby membungkuk hormat. 


“Tunggu sampai pertunjukan gladiator.Tidak, bawa dia menemuiku 
setelah pertandingan ini selesai.” Setelah Mark Reuss berbicara, dia 
berdiri dan tidak berniat untuk menonton pertunjukan lagi.Dia 
sekarang berpikir tentang bagaimana mengemas Zhang Heng 
menjadi seorang gladiator bintang.Karena dia telah menemukan 
penerus takhta yang baru, sisa pertunjukan sekarang sangat 
membosankan baginya.Jadi, dia berdiri dan pergi. 


Di sisi lain, perayaan terus berlanjut.Budak wanita yang memegang 
piring berjalan di sekitar arena, di mana penonton akan 
melemparkan hadiah mereka untuk para gladiator ke 
piring.Sebagian besar hadiah adalah koin.Di antara mereka ada 
beberapa item feminin yang mewakili kecintaan mereka pada 
gladiator favorit mereka. 


Zhang Heng melambaikan tangannya untuk berterima kasih kepada 
penonton.Tiba-tiba, dia merasa bahwa seseorang sedang 
mengawasinya di tengah kerumunan dengan sikap 
bermusuhan.Ketika dia melihat orang itu, dia hanya melihat orang 
itu berpakaian lengkap. 


Ch.782 


Bab 782: Sekutu 


Zhang Heng tidak menyangka Gaby akan membawanya ke 
kediaman Mark Reuss. Domus yang terakhir tidak berada di sekolah 
gladiator tetapi terletak secara diagonal di seberang jalan, yang 
merupakan lokasi yang baik. 


Domus mengacu pada rumah mewah orang kaya. Berbeda dengan 
vila modern, Domus lebih terlihat seperti benteng kecil, dengan 
bentuk cangkang. Hampir tidak ada jendela di gedung ini. Berbeda 
dengan jenis apartemen yang dihuni orang biasa, Domus juga tidak 
memiliki balkon. 


Zhang Heng kemudian mengikuti Gaby ke gerbang, melalui pintu 
masuk, dan datang ke aula depan. Meskipun tidak ada jendela, di 
dalam gedung cukup terang. Ini karena aula depannya tidak 
memiliki atap. Desain seperti itu memungkinkan sinar matahari 
masuk ke aula dan pengumpulan air hujan. 


Saat hujan, air hujan akan mengalir dari mulut patung di tepi atap, 
dan akan jatuh ke dalam kolam persegi yang menahan hujan. 
Kolam penahan hujan tidak hanya dapat digunakan sebagai 
dekorasi di mana air akan dipantulkan ke dinding sekitarnya untuk 
meningkatkan atmosfer, tetapi juga terhubung ke tangki 
penyimpanan air bawah tanah. Itu akan memastikan bahwa Domus 
akan memiliki persediaan air pada waktu tertentu, tidak seperti 
warga sipil yang tinggal di apartemen, di mana mereka harus keluar 
untuk mengambil air dari sumur dan air mancur di kota. 


Zhang Heng tidak menyangka Mark Reuss berdiri di aula depan 
menunggu kedatangannya. Melihat dia muncul, dia segera berjalan 
dengan antusias dan meletakkan tangannya di bahu Zhang Heng. 


Di mata orang Romawi lainnya, ini adalah langkah yang 
mengejutkan. Belum pernah terjadi sebelumnya bahwa tuannya 
keluar secara pribadi untuk menyambut budak itu. Dan dia baru 
saja melakukan tindakan yang akan dilakukan seorang teman 
kepada teman lainnya. Dan bagian terbaiknya adalah tidak ada 
sedikit pun keengganan di wajah Mark Reuss. Itu berarti bahwa 
semua yang dia lakukan pada Zhang Heng adalah alami, dan itu 
datang dari lubuk hatinya. 


Sekarang dia terlihat baik dan ramah. Dibandingkan dengan orang 
yang memandangi budak di bawah kakinya dengan merendahkan di 
balkon lantai dua, dia adalah orang yang sama sekali berbeda 
sekarang. Tetapi ketika semua orang telah muncul dalam suasana 
yang harmonis, dengusan dingin menghancurkannya. 


Zhang Heng memperhatikan gadis yang berdiri di lantai dua tadi. 
Ketika dia berjalan ke aula depan, wajahnya menjadi gelap. Dan 
ketika Mark Reuss meletakkan tangannya di bahu Zhang Heng, 
gadis itu menginjak, menoleh, dan kembali ke kamarnya. 


“Oh, itu putri kedua saya, Domar.” Mark Reuss memperkenalkan, 
“Jangan pedulikan dia. Saya sangat sibuk dengan sekolah gladiator 
dan tidak punya waktu untuk menjaganya. Itulah mengapa dia 
sangat kasar. Ayo pergi ke ruang tamu. ” 


Gaby tampaknya sedikit mengkhawatirkan keselamatan Mark 
Reuss. Begitu. dia berkata, tuan ... Apakah Anda ingin menemukan 
beberapa orang lagi untuk pergi bersamamu? ” 


“Tidak apa-apa,” Mark Reuss melambaikan tangannya, “Zhang 
Heng bersama kita. Selain itu, jika dia benar-benar ingin 
membunuhku, dengan keahliannya, aku khawatir tidak ada orang 
di sini yang bisa menghentikannya. ” 


Gaby membungkuk dan tidak berkata apa-apa setelah itu. 
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Mark Reuss lalu tersenyum lagi, “Ayo. Ayo pergi ke ruang tamu. ' 


Dibandingkan dengan aula depan, pencahayaan di ruang resepsi 
lebih redup. Setelah mata Zhang Heng menyesuaikan diri dengan 
lingkungan gelap, dia bisa melihat mural dinding dan ubin lantai 
mosaik di bawah kakinya, yang cukup berwarna. 


Tentu saja, barang paling menarik di ruang resepsi adalah meja 
megah yang cukup besar dan kursi bertabur permata. Mark Reuss 
sedang duduk di atasnya sekarang. Dia kemudian menunjuk ke 
bangku lain di sisi yang berlawanan. 


Zhang Heng kemudian duduk di atasnya tanpa banyak bicara. 


Menariknya, ketika saya bertanya kepada Gaby dan pedagang 
budak, tidak ada dari mereka yang ingat siapa yang membeli Anda. 
Kata Mark Reuss sambil melihat ke arah Zhang Heng. 


“Begitu?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Jadi saya rasa ini adalah hal yang baik karena itu berarti tidak ada 
yang tahu masa lalu Anda. Kami dapat bekerja untuk membuat 
Anda terlihat lebih misterius di hadapan penonton. Ini hal yang 
bagus. Kebanyakan wanita akan tertarik pada pria seperti Anda. 
Namun, saya pikir Anda tidak cukup misterius. Saya dapat meminta 
seseorang untuk menyebarkan beberapa rumor tentang Anda. 
Misalnya, saya dapat memberi tahu mereka bahwa Anda adalah 
seorang pangeran dari sebuah negara di timur atau seorang jenderal 
atau semacamnya. Setelah itu, seseorang berkomplot melawan 
Anda, dan Anda terpaksa melarikan diri ke Roma. Sayangnya, Anda 
kemudian menjadi budak dan dijual ke arena. Setiap wanita 
menyukai cerita seperti ini. Dan mereka akan bersimpati denganmu 


« 


Mark Reuss benar-benar tenggelam dalam cerita yang dia buat 
untuk Zhang Heng. Di tengah jalan, dia menyadari bahwa Zhang 
Heng tidak bereaksi. Dia kemudian menampar kepalanya dan 
berkata, “Oh, bukankah saya telah memberi tahu Anda bahwa saya 
ingin Anda menjadi kartu truf baru dari Victor Arena? Apakah Anda 
tahu tentang Sethnets? Dia adalah orang paling populer dan 
dikagumi di Roma ketika dia masih di sekolah gladiator. Aku bisa 
memberimu semua yang pernah dia miliki. Tidak, aku bisa 
memberimu lebih dari apa yang dia miliki dan membuatmu lebih 
terkenal dari dia. “ 


“Dan apa yang kamu ingin aku lakukan?” Zhang Heng bertanya. 


“Kemenangan, banyak kemenangan, kemenangan tanpa henti,” 
Mark Reuss bersandar ke belakang, “Aku tidak punya apa-apa 
untuk diminta darimu kecuali untuk kemenangan, temanku. Tentu 
saja, terkadang, kami membutuhkan Anda untuk bekerja sama 
dengan kami untuk melakukan beberapa promosi yang diperlukan. 


” 


“Aku adalah budakmu. Anda bisa memerintahkan saya untuk 
melakukan hal-hal itu. Jika tidak berhasil, Anda bisa mengancam 
saya dengan kematian, ”jawab Zhang Heng. 


“Tidak tidak Tidak. Saya tidak memperlakukan Anda sebagai 
budak. Kamu berbeda dari orang-orang itu, "kata Mark Reuss 
sambil mengeluarkan sebotol wine dan dua gelas dari bawah meja. 
“Siapapun yang mengenal saya tahu bahwa saya sangat berbeda 
dari guru lainnya. Saya menghormati orang-orang berbakat. Selama 
Anda mampu melakukan sesuatu dengan sangat baik, saya akan 
menghormati Anda dari lubuk hati saya. Belum lagi, saya 
merasakan betapa Anda sedikit istimewa ketika saya melihat Anda 
untuk pertama kalinya. Saya tidak berbicara tentang penampilan 
Anda. Ini lebih ke arah jiwa Anda. Aku memang menyukaimu, dan 
itulah kebenarannya. Dan saya pikir kita pasti bisa melakukan 
sesuatu yang besar bersama. Berpasangan dengan kekuatanmu dan 
operasiku, seluruh Roma akan menjadi gila untukmu. ” 


Mark Reuss kemudian menuangkan anggur ke dalam dua gelas dan 
berkata dengan antusias, “Cobalah, ini anggur dari Persia.” 


Setelah Zhang Heng mengambil cangkir darinya dan meminum 
anggur, dia melanjutkan, “Sekarang kita berteman, kamu dapat 
memberi tahu saya apa yang kamu inginkan dan butuhkan. Wanita, 
anggur berkualitas... atau apa pun. Selama itu dalam jangkauan 
saya, saya bisa memuaskan Anda. “ 


Zhang Heng meletakkan gelas anggur dan berkata, “Saya ingin 
keluar dan mencari udara segar.” 


“Tidak masalah, kamu bisa meninggalkan sekolah gladiator kapan 
pun kamu mau, selama kamu memberi tahu Gaby tentang itu.” 
Mark Reuss mengangguk tanpa ragu-ragu. Dia tidak khawatir Zhang 
Heng akan melarikan diri dari sekolah gladiator. Yang terakhir 
tidak memiliki kerabat lain di Roma dan ditambah dengan 
penampilan dan popularitasnya yang unik, semakin sulit baginya 
untuk melarikan diri. 


Untuk saat ini, Zhang Heng tidak berniat meninggalkan tempat ini. 
Ia ingin mendapatkan kembali item game miliknya yang disimpan 
di salah satu toko di Roma. Setidaknya, sesuatu yang baik terjadi 
padanya setelah dia menjadi terkenal. Sepertinya Mark Reuss ingin 
menjaga hubungan baik dengannya. Dengan kata lain, yang 
terakhir tidak ingin mengambil apa yang dimilikinya. Selain itu, 
Zhang Heng mulai bosan di sekolah gladiator. Setelah sekian hari, 
dia ingin berjalan-jalan di sekitar kota kuno Roma. 


“Apakah ada yang lain?” Mark Reuss bertanya sambil berpikir. 


“Juga, saya tidak ingin berkencan dengan siapa pun.” Zhang Heng 
berkata. 


Mark Reuss perlahan-lahan menghilangkan senyumnya ketika dia 
mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng. Ekspresi malu muncul 
di wajahnya. 


Bab 782: Sekutu 


Zhang Heng tidak menyangka Gaby akan membawanya ke 
kediaman Mark Reuss.Domus yang terakhir tidak berada di sekolah 
gladiator tetapi terletak secara diagonal di seberang jalan, yang 
merupakan lokasi yang baik. 


Domus mengacu pada rumah mewah orang kaya.Berbeda dengan 
vila modern, Domus lebih terlihat seperti benteng kecil, dengan 
bentuk cangkang.Hampir tidak ada jendela di gedung ini.Berbeda 
dengan jenis apartemen yang dihuni orang biasa, Domus juga tidak 
memiliki balkon. 


Zhang Heng kemudian mengikuti Gaby ke gerbang, melalui pintu 
masuk, dan datang ke aula depan.Meskipun tidak ada jendela, di 
dalam gedung cukup terang.Ini karena aula depannya tidak 
memiliki atap.Desain seperti itu memungkinkan sinar matahari 
masuk ke aula dan pengumpulan air hujan. 


Saat hujan, air hujan akan mengalir dari mulut patung di tepi atap, 
dan akan jatuh ke dalam kolam persegi yang menahan hujan.Kolam 
penahan hujan tidak hanya dapat digunakan sebagai dekorasi di 
mana air akan dipantulkan ke dinding sekitarnya untuk 
meningkatkan atmosfer, tetapi juga terhubung ke tangki 
penyimpanan air bawah tanah.Itu akan memastikan bahwa Domus 
akan memiliki persediaan air pada waktu tertentu, tidak seperti 
warga sipil yang tinggal di apartemen, di mana mereka harus keluar 
untuk mengambil air dari sumur dan air mancur di kota. 


Zhang Heng tidak menyangka Mark Reuss berdiri di aula depan 
menunggu kedatangannya.Melihat dia muncul, dia segera berjalan 
dengan antusias dan meletakkan tangannya di bahu Zhang Heng. 


Di mata orang Romawi lainnya, ini adalah langkah yang 
mengejutkan.Belum pernah terjadi sebelumnya bahwa tuannya 
keluar secara pribadi untuk menyambut budak itu.Dan dia baru saja 
melakukan tindakan yang akan dilakukan seorang teman kepada 
teman lainnya.Dan bagian terbaiknya adalah tidak ada sedikit pun 
keengganan di wajah Mark Reuss.Itu berarti bahwa semua yang dia 
lakukan pada Zhang Heng adalah alami, dan itu datang dari lubuk 
hatinya. 


Sekarang dia terlihat baik dan ramah.Dibandingkan dengan orang 
yang memandangi budak di bawah kakinya dengan merendahkan di 
balkon lantai dua, dia adalah orang yang sama sekali berbeda 
sekarang.Tetapi ketika semua orang telah muncul dalam suasana 
yang harmonis, dengusan dingin menghancurkannya. 


Zhang Heng memperhatikan gadis yang berdiri di lantai dua 
tadi.Ketika dia berjalan ke aula depan, wajahnya menjadi gelap.Dan 
ketika Mark Reuss meletakkan tangannya di bahu Zhang Heng, 
gadis itu menginjak, menoleh, dan kembali ke kamarnya. 


“Oh, itu putri kedua saya, Domar.” Mark Reuss memperkenalkan, 
“Jangan pedulikan dia.Saya sangat sibuk dengan sekolah gladiator 
dan tidak punya waktu untuk menjaganya.Itulah mengapa dia 
sangat kasar.Ayo pergi ke ruang tamu.” 


Gaby tampaknya sedikit mengkhawatirkan keselamatan Mark 
Reuss.Begitu.dia berkata, tuan.Apakah Anda ingin menemukan 
beberapa orang lagi untuk pergi bersamamu? ” 


“Tidak apa-apa,” Mark Reuss melambaikan tangannya, “Zhang 
Heng bersama kita.Selain itu, jika dia benar-benar ingin 
membunuhku, dengan keahliannya, aku khawatir tidak ada orang 
di sini yang bisa menghentikannya.” 


Gaby membungkuk dan tidak berkata apa-apa setelah itu. 


Mark Reuss lalu tersenyum lagi, “Ayo.Ayo pergi ke ruang tamu.” 


Dibandingkan dengan aula depan, pencahayaan di ruang resepsi 
lebih redup.Setelah mata Zhang Heng menyesuaikan diri dengan 
lingkungan gelap, dia bisa melihat mural dinding dan ubin lantai 
mosaik di bawah kakinya, yang cukup berwarna. 


Tentu saja, barang paling menarik di ruang resepsi adalah meja 
megah yang cukup besar dan kursi bertabur permata.Mark Reuss 
sedang duduk di atasnya sekarang.Dia kemudian menunjuk ke 
bangku lain di sisi yang berlawanan. 


Zhang Heng kemudian duduk di atasnya tanpa banyak bicara. 


Menariknya, ketika saya bertanya kepada Gaby dan pedagang 
budak, tidak ada dari mereka yang ingat siapa yang membeli 
Anda.Kata Mark Reuss sambil melihat ke arah Zhang Heng. 


“Begitu?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Jadi saya rasa ini adalah hal yang baik karena itu berarti tidak ada 
yang tahu masa lalu Anda.Kami dapat bekerja untuk membuat 
Anda terlihat lebih misterius di hadapan penonton.Ini hal yang 
bagus.Kebanyakan wanita akan tertarik pada pria seperti 
Anda.Namun, saya pikir Anda tidak cukup misterius.Saya dapat 
meminta seseorang untuk menyebarkan beberapa rumor tentang 
Anda.Misalnya, saya dapat memberi tahu mereka bahwa Anda 
adalah seorang pangeran dari sebuah negara di timur atau seorang 
jenderal atau semacamnya.Setelah itu, seseorang berkomplot 
melawan Anda, dan Anda terpaksa melarikan diri ke 
Roma.Sayangnya, Anda kemudian menjadi budak dan dijual ke 
arena.Setiap wanita menyukai cerita seperti ini.Dan mereka akan 
bersimpati denganmu.“ 


Mark Reuss benar-benar tenggelam dalam cerita yang dia buat 
untuk Zhang Heng.Di tengah jalan, dia menyadari bahwa Zhang 
Heng tidak bereaksi.Dia kemudian menampar kepalanya dan 
berkata, “Oh, bukankah saya telah memberi tahu Anda bahwa saya 
ingin Anda menjadi kartu truf baru dari Victor Arena? Apakah Anda 
tahu tentang Sethnets? Dia adalah orang paling populer dan 
dikagumi di Roma ketika dia masih di sekolah gladiator.Aku bisa 
memberimu semua yang pernah dia miliki.Tidak, aku bisa 
memberimu lebih dari apa yang dia miliki dan membuatmu lebih 
terkenal dari dia.“ 


“Dan apa yang kamu ingin aku lakukan?” Zhang Heng bertanya. 


“Kemenangan, banyak kemenangan, kemenangan tanpa henti,” 
Mark Reuss bersandar ke belakang, “Aku tidak punya apa-apa 
untuk diminta darimu kecuali untuk kemenangan, temanku.Tentu 
saja, terkadang, kami membutuhkan Anda untuk bekerja sama 
dengan kami untuk melakukan beberapa promosi yang diperlukan.” 
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“Aku adalah budakmu.Anda bisa memerintahkan saya untuk 
melakukan hal-hal itu.Jika tidak berhasil, Anda bisa mengancam 
saya dengan kematian, "jawab Zhang Heng. 


“Tidak tidak Tidak.Saya tidak memperlakukan Anda sebagai 
budak.Kamu berbeda dari orang-orang itu, "kata Mark Reuss sambil 
mengeluarkan sebotol wine dan dua gelas dari bawah 

meja. “Siapapun yang mengenal saya tahu bahwa saya sangat 
berbeda dari guru lainnya.Saya menghormati orang-orang 
berbakat.Selama Anda mampu melakukan sesuatu dengan sangat 
baik, saya akan menghormati Anda dari lubuk hati saya.Belum lagi, 
saya merasakan betapa Anda sedikit istimewa ketika saya melihat 
Anda untuk pertama kalinya.Saya tidak berbicara tentang 
penampilan Anda.Ini lebih ke arah jiwa Anda.Aku memang 
menyukaimu, dan itulah kebenarannya.Dan saya pikir kita pasti 
bisa melakukan sesuatu yang besar bersama.Berpasangan dengan 
kekuatanmu dan operasiku, seluruh Roma akan menjadi gila 
untukmu.” 


Mark Reuss kemudian menuangkan anggur ke dalam dua gelas dan 
berkata dengan antusias, “Cobalah, ini anggur dari Persia.” 


Setelah Zhang Heng mengambil cangkir darinya dan meminum 
anggur, dia melanjutkan, “Sekarang kita berteman, kamu dapat 
memberi tahu saya apa yang kamu inginkan dan butuhkan.Wanita, 
anggur berkualitas... atau apa pun.Selama itu dalam jangkauan 
saya, saya bisa memuaskan Anda.“ 


Zhang Heng meletakkan gelas anggur dan berkata, “Saya ingin 
keluar dan mencari udara segar.” 


“Tidak masalah, kamu bisa meninggalkan sekolah gladiator kapan 
pun kamu mau, selama kamu memberi tahu Gaby tentang itu.” 
Mark Reuss mengangguk tanpa ragu-ragu.Dia tidak khawatir Zhang 
Heng akan melarikan diri dari sekolah gladiator. Yang terakhir tidak 
memiliki kerabat lain di Roma dan ditambah dengan penampilan 
dan popularitasnya yang unik, semakin sulit baginya untuk 
melarikan diri. 


Untuk saat ini, Zhang Heng tidak berniat meninggalkan tempat 
ini.Ia ingin mendapatkan kembali item game miliknya yang 
disimpan di salah satu toko di Roma.Setidaknya, sesuatu yang baik 
terjadi padanya setelah dia menjadi terkenal.Sepertinya Mark Reuss 
ingin menjaga hubungan baik dengannya.Dengan kata lain, yang 
terakhir tidak ingin mengambil apa yang dimilikinya.Selain itu, 
Zhang Heng mulai bosan di sekolah gladiator.Setelah sekian hari, 
dia ingin berjalan-jalan di sekitar kota kuno Roma. 


“Apakah ada yang lain?” Mark Reuss bertanya sambil berpikir. 


“Juga, saya tidak ingin berkencan dengan siapa pun.” Zhang Heng 
berkata. 


Mark Reuss perlahan-lahan menghilangkan senyumnya ketika dia 
mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng.Ekspresi malu muncul 
di wajahnya. 


Ch.783 


Bab 783: Pembicaraan Pribadi 
Gladiator adalah idola super era ini. 


Oleh karena itu, mengacu pada idola selebriti generasi selanjutnya, 
akan sulit bagi Zhang Heng untuk melarikan diri dari kapitalisme 
kroni. Tidak peduli seberapa terkenal seorang gladiator, dia tetap 
tidak bisa menghilangkan status budaknya. Itu adalah satu hal yang 
tidak menguntungkan baginya. Selama seseorang membayar cukup 
uang, sekolah akan meminta gladiator tersebut untuk diam-diam 
bertemu dengan wanita yang murah hati itu. 


Ketika seorang pria dan seorang wanita menghabiskan waktu 
berduaan, jelas terlihat bahwa sesuatu yang intim akan terjadi di 
antara mereka. Ini juga merupakan penghasilan tambahan untuk 
sekolah gladiator. Kebanyakan gladiator biasanya tidak akan 
menolak hal semacam ini. Selain itu, mereka juga tidak boleh 
melanggar perintah majikannya. Hal seperti itu akan semakin 
memperkaya kisah legendaris mereka. Dan itu juga akan menjadi 
sesuatu yang dibicarakan orang lain di jalan. 


Kisah cinta antara Sergio Louis dan Aibia terkenal di seluruh Roma. 
Yang pertama adalah seorang gladiator terkenal pada saat itu, 
sedangkan yang terakhir adalah istri senator. Aibia akan selalu 
berkencan dengannya setelah penampilannya. Ini adalah sesuatu 
yang diketahui semua orang di Roma. 


Tetapi tidak ada yang menyangka bahwa Aibia akan meninggalkan 
suami dan keluarganya demi Sergio Louis. Pasangan yang tersiksa 
oleh cinta akhirnya kawin lari dan meninggalkan Roma bersama 
pada suatu malam. 


Kisah-kisah mereka sejak itu menjadi topik favorit para penyair 
ketika mereka menulis puisi cinta. 


Mark Reuss tidak menyangka bahwa Zhang Heng akan menolak 
sesuatu yang tampaknya tidak berbahaya, belum lagi bagaimana ini 
akan membuatnya mendapatkan uang yang jauh lebih rendah. Jika 
itu orang lain, wajah Ruess akan menjadi gelap sekarang. Namun, 
ia tidak melakukannya karena hubungannya dengan Zhang Heng 
masih dalam tahap bulan madu. 


Dan ia tak ingin suasana persahabatan yang ia ciptakan dengan 
susah payah lenyap gara-gara hal ini. Jadi dia berpikir sejenak dan 
berkata, “Saya dapat membantu Anda menolak beberapa orang 
yang tidak Anda sukai, tetapi saya tidak mampu untuk 
menyinggung mereka yang memiliki otoritas tinggi. Oleh karena 
itu, saya tidak dapat memberikan janji apa pun, tetapi saya dapat 
berjanji kepada Anda bahwa mulai sekarang, tidak ada yang akan 
mengganggu Anda sampai Anda menyelesaikan penampilan Anda 
di Amphitheatrum Flavium. ” 


“Amphitheatrum Flavium?” Zhang Heng pura-pura tidak 
mengetahuinya. 


“Ya itu betul. Aku tidak akan menyembunyikannya darimu lagi. 
Perang antara Jermanik dan kami sudah berakhir. Kaisar baru kita 
akan segera kembali dari medan perang. Saat itu, akan ada 
pertunjukan gladiator akbar untuk menandai awal 
pemerintahannya. Kami bukan satu-satunya sekolah gladiator yang 
akan berpartisipasi dalam pertunjukan akbar ini. Beberapa sekolah 
gladiator terkenal lainnya di Roma juga akan mengirimkan 
gladiator mereka untuk bergabung dalam pertempuran. Saya 
mendengar bahwa ada banyak gladiator kuat di sekolah gladiator 
lain. Apakah Anda cukup percaya diri untuk mengalahkan mereka? 


” 


Mark Reuss memandang Zhang Heng penuh harap. Dia sabar dan 
ramah terhadapnya karena pertunjukan gladiator yang akan datang 


akan mengubah peringkat sekolah gladiator. 


Zhang Heng tidak mengecewakannya. Dia mengangguk dan 
berkata, “Tentu saja, saya akan mengklaim kemenangan untuk 
Anda.” 


“Baik sekali!” Mark Reuss tampak sangat gembira mendengarnya. 


Dan sebelumnya, Dadatis, di sisi lain, juga diam-diam 
meninggalkan sekolah gladiator. Tidak ada yang memperhatikan 
dia. Dia datang ke pasar kecil, melewati gang-gang dengan tiang 
pakaian, dan pergi ke loggia kayu tempat seorang pria menjual 
rempah-rempah. Kiosnya diisi dengan kunyit, merica, cengkeh, 
mint, dan rosemary. 


Dadatis berjongkok dan mulai memetik herbal yang diinginkannya. 
Tiba-tiba, dia merasakan pisau tajam mengarah ke punggungnya. 


“Apakah rumor itu benar? Apakah Anda benar-benar menjadi setua 
itu sehingga Anda kehilangan penilaian dasar Anda? ” berbicara 
seseorang di belakang Dadatis. 


Dadatis tidak melihat ke belakang. Sebaliknya, dia berkata dengan 
ringan, “Mungkin. Tapi Anda tampaknya tidak memenuhi reputasi 
Anda juga. Jika tidak, Anda tidak akan mengambil bunga yang 

diberikan kepada Anda oleh gadis di persimpangan sebelumnya. “ 


Ekspresi orang misterius itu berubah ketika dia mendengar apa 
yang dikatakan Dadatis. 


“Apakah kamu melakukan sesuatu pada bunganya? Tidak, kamu 
hanya menggertak. ” 


“Menurutmu untuk apa aku di sini? Aku sedang mencoba 
membuatkan penawar untukmu, "jawab Dadatis santai. 


“Kamu berbohong! Bagaimana beberapa rempah dapat digunakan 
untuk membuat penawar? ” 


“Tidak. Saya hanya tahu bahwa Anda tidak menyukai hal-hal yang 
rasanya tidak enak. Jadi saya beli bumbu agar penawarnya lebih 
enak, "kata Dadatis sambil memasukkan mint di tangannya ke 
dalam botol kecil. 


Orang misterius di belakangnya ragu-ragu sejenak dan akhirnya 
mengambil botol itu, meminumnya, dan pada saat yang sama, 
menyingkirkan belati yang dipegangnya. 


“Kenapa kamu tidak ada di arena? Bukankah dia muridmu yang 
paling kamu cintai? ” 


“Karena aku tidak menonton pertarungan dimana aku tahu siapa 
pemenangnya. Saya tahu Anda menonton pertunjukan gladiatornya, 
bukan? Bagaimana menurut anda? Dia baik, ya? ” Dadatis bertepuk 
tangan dan berdiri. 


“Yang dibutuhkan seorang assassin adalah lebih banyak diam-diam 
dan sabar. Seorang pembunuh yang hebat akan mencari 
kesempatan sempurna untuk membunuh target dengan satu 
pukulan, daripada melawan lawan secara langsung, "kata orang 
misterius itu dengan nada terhina. “Dia lebih cocok menjadi 
seorang pejuang dan bertarung di medan perang. Selain itu, dia 
sudah mulai terkenal. Mark Reuss akan menggunakannya sebagai 
kartu truf di arena selama dia cukup pintar. Ketika dia terbiasa 
menjalani kehidupan yang nyaman dan mewah, dapatkah dia 
menahan kesepian, dan akankah dia bersedia menjadi orang tanpa 
nama seperti kita? ” 


“Kamu membuat kesalahan yang sama seperti yang aku lakukan 
saat pertama kali bertemu dengannya. Dan itu, Anda telah 
meremehkannya. Percayalah, orang seperti dia tidak bisa dibeli 
oleh Mark Reuss, "kata Dadatis. “Adapun gaya bertarungnya, 
jangan khawatir tentang itu. Aku sedang mengajari dia 
keterampilan pembunuh yang tepat sekarang. “ 


“Oh begitu.” Orang misterius itu terkekeh. “Kamu bilang dia tidak 
bisa dibeli oleh Mark Reuss. Apakah karena Anda tidak bisa 
meyakinkan dia untuk percaya pada Kreis dan menerima 
kepercayaan kami? “ 


“Saya sedang bekerja keras untuk itu. Hal-hal ini biasanya 
membutuhkan waktu. ” Dadatis mengangkat bahu. 


“Jangan bilang kalau kamu lupa tentang kejadian yang terjadi dua 
ratus tahun lalu. Pada saat itu, organisasi menerima oracle, dan 
kami seharusnya membunuh Octavius, seperti bagaimana orang- 
orang kami membunuh Caesar. Tapi Octavius berhasil meyakinkan 
salah satu dari kami untuk mengkhianati kami. Pengkhianat itu 
bekerja dengan Octavius dan hampir menghancurkan Balance 
Blade. Banyak pembunuh veteran tewas karena kejadian ini. Dan 
ini adalah hasil dari perekrutan orang-orang yang tidak percaya 
pada kepercayaan kami. “ 


Orang misterius itu berhenti sebelum melanjutkan, “Kamu tahu 
bahwa anggota lain dari organisasi tidak akan setuju untuk 
membiarkan orang yang tidak percaya pada kepercayaan kita.” 


“Saya berharap kejadian tragis itu tidak terjadi dua ratus tahun 
yang lalu. Tapi seperti yang kubilang, ini proses, dan butuh waktu, 
”jawab Dadatis tenang. 


“Sebuah proses? Saya tidak berpikir Anda bisa mendapatkan 
dukungan anggota lain kecuali untuk teman lama Anda, Faceless. 
Dan tidak seperti situasi dua ratus tahun lalu, kami sekarang 


dikelilingi oleh musuh. “ 


“Kalau begitu, mari kita berhenti mengubah orang lain menjadi 
musuh kita.” 


“Mengapa Anda tidak dapat mengikuti rencana sebelumnya dan 
membiarkan Habitus membantu kami?” Orang misterius itu sedikit 
marah. 


“Karena Habitus tidak akan bekerja sama dengan kami. Saya 
pelatihnya. Aku mengenalnya jauh lebih baik darimu. Dia adalah 
apa yang Anda sebut tipe orang yang kemungkinan besar akan 
mengkhianati kita. Kami tidak tahu pilihan lain jika kami ingin 
menjalankan rencana dengan lancar. “ 


Bab 783: Pembicaraan Pribadi 


Gladiator adalah idola super era ini. 


Oleh karena itu, mengacu pada idola selebriti generasi selanjutnya, 
akan sulit bagi Zhang Heng untuk melarikan diri dari kapitalisme 
kroni.Tidak peduli seberapa terkenal seorang gladiator, dia tetap 
tidak bisa menghilangkan status budaknya.Itu adalah satu hal yang 
tidak menguntungkan baginya.Selama seseorang membayar cukup 
uang, sekolah akan meminta gladiator tersebut untuk diam-diam 
bertemu dengan wanita yang murah hati itu. 


Ketika seorang pria dan seorang wanita menghabiskan waktu 
berduaan, jelas terlihat bahwa sesuatu yang intim akan terjadi di 
antara mereka.Ini juga merupakan penghasilan tambahan untuk 
sekolah gladiator.Kebanyakan gladiator biasanya tidak akan 
menolak hal semacam ini.Selain itu, mereka juga tidak boleh 
melanggar perintah majikannya.Hal seperti itu akan semakin 
memperkaya kisah legendaris mereka.Dan itu juga akan menjadi 
sesuatu yang dibicarakan orang lain di jalan. 


Kisah cinta antara Sergio Louis dan Aibia terkenal di seluruh 
Roma.Yang pertama adalah seorang gladiator terkenal pada saat 
itu, sedangkan yang terakhir adalah istri senator.Aibia akan selalu 
berkencan dengannya setelah penampilannya.Ini adalah sesuatu 
yang diketahui semua orang di Roma. 


Tetapi tidak ada yang menyangka bahwa Aibia akan meninggalkan 
suami dan keluarganya demi Sergio Louis.Pasangan yang tersiksa 
oleh cinta akhirnya kawin lari dan meninggalkan Roma bersama 
pada suatu malam. 


Kisah-kisah mereka sejak itu menjadi topik favorit para penyair 
ketika mereka menulis puisi cinta. 


Mark Reuss tidak menyangka bahwa Zhang Heng akan menolak 
sesuatu yang tampaknya tidak berbahaya, belum lagi bagaimana ini 
akan membuatnya mendapatkan uang yang jauh lebih rendah.Jika 
itu orang lain, wajah Ruess akan menjadi gelap sekarang.Namun, ia 
tidak melakukannya karena hubungannya dengan Zhang Heng 
masih dalam tahap bulan madu. 


Dan ia tak ingin suasana persahabatan yang ia ciptakan dengan 
susah payah lenyap gara-gara hal ini.Jadi dia berpikir sejenak dan 
berkata, “Saya dapat membantu Anda menolak beberapa orang 
yang tidak Anda sukai, tetapi saya tidak mampu untuk 
menyinggung mereka yang memiliki otoritas tinggi.Oleh karena itu, 
saya tidak dapat memberikan janji apa pun, tetapi saya dapat 
berjanji kepada Anda bahwa mulai sekarang, tidak ada yang akan 
mengganggu Anda sampai Anda menyelesaikan penampilan Anda 
di Amphitheatrum Flavium.” 


“Amphitheatrum Flavium?” Zhang Heng pura-pura tidak 
mengetahuinya. 


“Ya itu betul.Aku tidak akan menyembunyikannya darimu 


lagi.Perang antara Jermanik dan kami sudah berakhir.Kaisar baru 
kita akan segera kembali dari medan perang.Saat itu, akan ada 
pertunjukan gladiator akbar untuk menandai awal 
pemerintahannya.Kami bukan satu-satunya sekolah gladiator yang 
akan berpartisipasi dalam pertunjukan akbar ini.Beberapa sekolah 
gladiator terkenal lainnya di Roma juga akan mengirimkan 
gladiator mereka untuk bergabung dalam pertempuran.Saya 
mendengar bahwa ada banyak gladiator kuat di sekolah gladiator 
lain.Apakah Anda cukup percaya diri untuk mengalahkan mereka? 


” 


Mark Reuss memandang Zhang Heng penuh harap.Dia sabar dan 
ramah terhadapnya karena pertunjukan gladiator yang akan datang 
akan mengubah peringkat sekolah gladiator. 


Zhang Heng tidak mengecewakannya.Dia mengangguk dan berkata, 
“Tentu saja, saya akan mengklaim kemenangan untuk Anda.” 


“Baik sekali!” Mark Reuss tampak sangat gembira mendengarnya. 


Dan sebelumnya, Dadatis, di sisi lain, juga diam-diam 
meninggalkan sekolah gladiator.Tidak ada yang memperhatikan 
dia.Dia datang ke pasar kecil, melewati gang-gang dengan tiang 
pakaian, dan pergi ke loggia kayu tempat seorang pria menjual 
rempah-rempah.Kiosnya diisi dengan kunyit, merica, cengkeh, 
mint, dan rosemary. 


Dadatis berjongkok dan mulai memetik herbal yang 
diinginkannya.Tiba-tiba, dia merasakan pisau tajam mengarah ke 
punggungnya. 


“Apakah rumor itu benar? Apakah Anda benar-benar menjadi setua 
itu sehingga Anda kehilangan penilaian dasar Anda? ” berbicara 


seseorang di belakang Dadatis. 


Dadatis tidak melihat ke belakang.Sebaliknya, dia berkata dengan 
ringan, “Mungkin.Tapi Anda tampaknya tidak memenuhi reputasi 
Anda juga.Jika tidak, Anda tidak akan mengambil bunga yang 

diberikan kepada Anda oleh gadis di persimpangan sebelumnya.“ 


Ekspresi orang misterius itu berubah ketika dia mendengar apa 
yang dikatakan Dadatis. 


“Apakah kamu melakukan sesuatu pada bunganya? Tidak, kamu 
hanya menggertak.” 


“Menurutmu untuk apa aku di sini? Aku sedang mencoba 
membuatkan penawar untukmu, ”jawab Dadatis santai. 


“Kamu berbohong! Bagaimana beberapa rempah dapat digunakan 
untuk membuat penawar? ” 


“Tidak.Saya hanya tahu bahwa Anda tidak menyukai hal-hal yang 
rasanya tidak enak.Jadi saya beli bumbu agar penawarnya lebih 
enak, "kata Dadatis sambil memasukkan mint di tangannya ke 
dalam botol kecil. 


Orang misterius di belakangnya ragu-ragu sejenak dan akhirnya 
mengambil botol itu, meminumnya, dan pada saat yang sama, 
menyingkirkan belati yang dipegangnya. 


“Kenapa kamu tidak ada di arena? Bukankah dia muridmu yang 
paling kamu cintai? ” 


“Karena aku tidak menonton pertarungan dimana aku tahu siapa 
pemenangnya.Saya tahu Anda menonton pertunjukan gladiatornya, 
bukan? Bagaimana menurut anda? Dia baik, ya? ” Dadatis bertepuk 


tangan dan berdiri. 


“Yang dibutuhkan seorang assassin adalah lebih banyak diam-diam 
dan sabar.Seorang pembunuh yang hebat akan mencari kesempatan 
sempurna untuk membunuh target dengan satu pukulan, daripada 
melawan lawan secara langsung, ”kata orang misterius itu dengan 
nada terhina. “Dia lebih cocok menjadi seorang pejuang dan 
bertarung di medan perang.Selain itu, dia sudah mulai 
terkenal.Mark Reuss akan menggunakannya sebagai kartu truf di 
arena selama dia cukup pintar.Ketika dia terbiasa menjalani 
kehidupan yang nyaman dan mewah, dapatkah dia menahan 
kesepian, dan akankah dia bersedia menjadi orang tanpa nama 
seperti kita? ” 


“Kamu membuat kesalahan yang sama seperti yang aku lakukan 
saat pertama kali bertemu dengannya.Dan itu, Anda telah 
meremehkannya.Percayalah, orang seperti dia tidak bisa dibeli oleh 
Mark Reuss, ”kata Dadatis.“Adapun gaya bertarungnya, jangan 
khawatir tentang itu.Aku sedang mengajari dia keterampilan 
pembunuh yang tepat sekarang.“ 


“Oh begitu.” Orang misterius itu terkekeh. “Kamu bilang dia tidak 
bisa dibeli oleh Mark Reuss.Apakah karena Anda tidak bisa 
meyakinkan dia untuk percaya pada Kreis dan menerima 
kepercayaan kami? “ 


“Saya sedang bekerja keras untuk itu.Hal-hal ini biasanya 
membutuhkan waktu.” Dadatis mengangkat bahu. 


“Jangan bilang kalau kamu lupa tentang kejadian yang terjadi dua 
ratus tahun lalu.Pada saat itu, organisasi menerima oracle, dan 
kami seharusnya membunuh Octavius, seperti bagaimana orang- 
orang kami membunuh Caesar.Tapi Octavius berhasil meyakinkan 
salah satu dari kami untuk mengkhianati kami.Pengkhianat itu 
bekerja dengan Octavius dan hampir menghancurkan Balance 
Blade.Banyak pembunuh veteran tewas karena kejadian ini.Dan ini 
adalah hasil dari perekrutan orang-orang yang tidak percaya pada 


kepercayaan kami.“ 


Orang misterius itu berhenti sebelum melanjutkan, “Kamu tahu 
bahwa anggota lain dari organisasi tidak akan setuju untuk 
membiarkan orang yang tidak percaya pada kepercayaan kita.” 


“Saya berharap kejadian tragis itu tidak terjadi dua ratus tahun 
yang lalu.Tapi seperti yang kubilang, ini proses, dan butuh waktu, 
”jawab Dadatis tenang. 


“Sebuah proses? Saya tidak berpikir Anda bisa mendapatkan 
dukungan anggota lain kecuali untuk teman lama Anda, 
Faceless.Dan tidak seperti situasi dua ratus tahun lalu, kami 
sekarang dikelilingi oleh musuh.“ 


“Kalau begitu, mari kita berhenti mengubah orang lain menjadi 
musuh kita.” 


“Mengapa Anda tidak dapat mengikuti rencana sebelumnya dan 
membiarkan Habitus membantu kami?” Orang misterius itu sedikit 
marah. 


“Karena Habitus tidak akan bekerja sama dengan kami.Saya 
pelatihnya.Aku mengenalnya jauh lebih baik darimu.Dia adalah apa 
yang Anda sebut tipe orang yang kemungkinan besar akan 
mengkhianati kita.Kami tidak tahu pilihan lain jika kami ingin 
menjalankan rencana dengan lancar.“ 


Ch.784 


Bab 784: Toko Pandai Besi Hidung Merah 


Zhang Heng tidak tahu bahwa Balance Blade memiliki konflik 
internal apakah akan menerimanya ke dalam organisasi. 


Tentu saja, hal-hal seperti itu tidak terlalu mengkhawatirkannya. 
Sekarang dia akhirnya berdiri di jalan-jalan kota Romawi kuno, dia 
bisa melihat seperti apa kerajaan kuno ini dengan matanya sendiri. 


Roma kuno memiliki banyak kesamaan dengan masyarakat modern, 
seperti sistem drainase yang menakjubkan. Beberapa di antaranya 
masih bisa digunakan di zaman modern. Dan atas kontribusinya 
yang luar biasa pada arsitektur, banyak orang mungkin tidak 
membayangkan bahwa semua bangunan ini dibangun pada abad 
pertama. Terjadi lonjakan populasi di Roma, dan itu menyebabkan 
kekurangan lahan untuk membangun lebih banyak rumah. Untuk 
mengatasi masalah perumahan, mereka harus membangun banyak 
gedung tinggi. 


Salah satu bangunan paling terkenal disebut Gedung Kebahagiaan. 
Zhang Heng melihatnya dari tempatnya berdiri karena tingginya 
sepuluh lantai. Tentu saja, gedung setinggi sepuluh lantai bukanlah 
hal yang spektakuler di generasi selanjutnya. Namun, sulit 
membayangkan warga yang tinggal di lantai atas naik turun setiap 
hari tanpa lift. 


Gedung Kebahagiaan itu seperti Menara TV Mutiara Oriental di 
Roma, berdiri di tengah kota. Tentu saja, itu adalah salah satu dari 
sedikit bangunan unik di Roma. Sebaliknya, apartemen tempat 
orang biasa tinggal di pinggir jalan jauh lebih mewah. Umumnya, 
ini hanya setinggi empat atau lima lantai. Setiap lantai yang 
ditambahkan ke struktur akan menghasilkan lebih banyak 


pendapatan bagi pemiliknya. Mereka biasanya antusias untuk 
membuat apartemen mereka lebih tinggi. Namun, hal itu bisa 
membahayakan nyawa warga. 


Pertama, bangunan itu hampir tidak stabil seperti bangunan 
bertingkat tinggi dengan struktur beton bertulang di generasi 
selanjutnya. Oleh karena itu, sering terdengar bangunan di sini 
akan runtuh dari waktu ke waktu. Mereka yang terkubur di bawah 
bangunan yang runtuh hanya bisa menyalahkan nasib buruk 
mereka. Selain itu, tidak ada tangga pemadam kebakaran di era ini 
juga. Begitu kebakaran terjadi, orang-orang yang tinggal di lantai 
atas akan paling menderita. Kesenjangan antara si kaya dan si 
miskin di gedung-gedung apartemen telah diucapkan, di mana 
pemilik apartemen yang tamak akan membangun apartemen 
mereka setinggi mungkin. Pada akhirnya, kekaisaran harus 
membuat undang-undang yang sesuai untuk membatasi ketinggian 
bangunan. 


Selain masalah struktural, begitu gedung menjadi lebih tinggi, 
frekuensi seseorang membuang sampah mereka dari lantai yang 
lebih tinggi akan meningkat pesat. Ketika Zhang Heng berjalan di 
jalanan, dia memang melihat seseorang membuang sampah mereka 
dari lantai atas apartemen. Untungnya, dia cukup gesit untuk 
menghindari semua itu. 


Dia juga bertemu dengan sekelompok anak yang sedang belajar di 
pinggir jalan. Beginilah cara belajar para siswa di sekolah dasar 
Roma. Ada orang-orang yang datang dan pergi di jalan, 
menyebabkan jalan itu selalu tertutup debu. Dan para siswa dipaksa 
untuk mendengarkan teriakan para pedagang dan kicauan keledai. 


Di sini, para guru akan mengajari siswa mereka ejaan dan 
aritmatika dasar. Setelah itu, kebanyakan anak rakyat jelata akan 
mulai bekerja untuk mendapatkan uang. Hanya anak-anak orang 
kaya dan bangsawan yang akan terus mengenyam pendidikan. 


Dalam semua keadilan, Roma kuno memiliki tingkat melek huruf 


yang masuk akal di antara orang-orangnya. Itu lebih baik dari era 
sebelumnya. Namun yang tidak bisa membaca dan menulis masih 
lebih banyak dari yang berpendidikan. 


Zhang Heng menanyakan arah dari dua penduduk setempat, lalu 
melanjutkan berjalan di jalan. Tak butuh waktu lama baginya untuk 
sampai di Jembatan Probus. Setelah melewati jembatan ini, Zhang 
Heng akan datang ke selatan Sungai Tiber. Sungai ini melewati kota 
Roma. Dan karena jumlah sedimen yang relatif besar, air Sungai 
Tiber akan menjadi keemasan saat matahari sore menyinari 
atasnya. Dengan adanya pohon sycamore di kedua sisi tepian 
sungai, sungguh merupakan pemandangan yang unik. 


Zhang Heng berjalan melintasi Jembatan Probus dan akhirnya 
melihat akhir perjalanannya. 


Toko Pandai Besi Hidung Merah terletak di gedung di tepi sungai 
selatan. Menurut informasi yang dia dapatkan dari panel 
karakternya, item game yang dia bawa ke penjara bawah tanah ini 
disimpan di toko itu. 


Zhang Heng kemudian masuk ke toko pandai besi dan melihat 
pandai besi membuat belati. Yang terakhir adalah seorang pria kulit 
hitam kekar yang saat ini sedang fokus pada pekerjaan yang sedang 
dikerjakan dan tidak menoleh ke belakang ketika dia mendengar 
langkah kaki di belakangnya. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng berkata, “Vulkan.” 


Vulkan adalah dewa api dalam mitologi Romawi, suami Venus, dan 
kata sandi Zhang Heng untuk mengambil item game miliknya. 
Namun, ketika Zhang Heng mengucapkan kata Vulkan, pandai besi 
itu tidak meresponnya. Zhang Heng menunggu dengan sabar selama 
sekitar lima menit. Hanya setelah pandai besi selesai mengasah 
pedang dan berdiri, Zhang Heng menyadari betapa tinggi aas 
pandai besi itu. Dengan ketinggian jauh melebihi dua meter, secara 


teknis dia adalah raksasa. 


“Kamu akhirnya di sini.” Pandai besi berkata, “Seseorang 
menyimpan sesuatu di sini dua bulan lalu dan berkata bahwa Anda 
mungkin datang dan mengambilnya kapan saja, tetapi saya tidak 
berharap untuk menunggu terlalu lama.” 


Sambil berbicara, dia berbalik dan berjalan ke ruang belakang, dan 
setelah beberapa saat, dia membawa bungkusan itu keluar. 


Dengan pandangan sekilas, Zhang Heng tahu paket itu 
dimaksudkan untuknya karena ada logo panitia penyelenggara 
permainan di atasnya. Sejak dia di Roma, logo itu dilukis 
menggunakan beberapa pewarna yang paling umum digunakan di 
Roma. 


Zhang Heng membuka paket dan mengeluarkan beberapa item 
game yang bisa digunakan di penjara bawah tanah ini. Setelah itu, 
dia mengembalikan item game yang tersisa ke dalam paket dan 
bertanya kepada pandai besi, “Apakah Anda masih menyediakan 
layanan penyimpanan di sini?” 


“Iya.” Pandai besi itu mengangguk, “Tapi itu harus dibayar mahal. 
Satu Sestertius setiap dua hari. “ 


Biayanya cukup mahal, tetapi Zhang Heng baru saja menghasilkan 
banyak uang dari pertempuran baru-baru ini. Bahkan setelah 
sekolah gladiator mengambil potongan besar-besaran darinya, dia 
masih memiliki sejumlah uang. Dia tidak miskin. Setelah itu, dia 
mengambil koin emas dari sakunya dan melemparkannya ke pandai 
besi, “Ini adalah uang untuk deposit 200 hari. Simpan barang saya 
dengan aman. ” 


Pandai besi itu bingung setelah dia mengambil koin emas dari 
Zhang Heng, “Kamu tidak mengenalku, kan? Ini pertama kalinya 


kamu datang ke toko saya. Mengapa Anda begitu mempercayai 
saya? Apakah kamu tidak takut aku akan menjual barang-barangmu 
kepada orang lain secara diam-diam? ” 


“Ini pertanyaan yang bagus,” kata Zhang Heng. “Tapi untungnya, 
saya bisa menilai orang lain dengan cukup baik.” 


Tentu saja, Zhang Heng bukanlah tipe orang yang akan 
mempercayai seseorang yang dia temui untuk pertama kalinya. 
Orang yang dia percaya bukanlah pandai besi tapi panitia 
penyelenggara game. Karena panitia penyelenggara game memilih 
untuk menyimpan item game-nya di sini, semua item game 
miliknya akan dilindungi dengan keamanan tertinggi. Makanya, 
Zhang Heng tidak repot-repot mencari tempat lain untuk 
menyimpan item game miliknya. 


Setelah membayar uang, dia meninggalkan toko. Dengan semua 
item game itu, Zhang Heng lebih kuat, dan itu memberinya 
kekuatan untuk mengambil inisiatif dalam pertempuran apa pun. 
Selanjutnya, Zhang Heng hendak melihat ke kuil, tapi dia tiba-tiba 
berhenti bergerak. 


Itu karena dia mengetahui bahwa orang yang mengikutinya muncul 
kembali. Awalnya, Zhang Heng mengira itu adalah seseorang yang 
dikirim oleh Mark Reuss untuk mengikutinya secara diam-diam jika 
dia mencoba melarikan diri. Tapi sekarang, sepertinya bukan itu 
masalahnya. Zhang Heng melihat ada sesuatu yang bersembunyi di 
pinggang mereka. Saat Zhang Heng berada di toko, mereka pergi 
mencari beberapa senjata alih-alih berdiam diri. Dengan kata lain, 
begitu mereka menemukan tempat yang tepat, mereka tidak akan 
ragu untuk menyerang Zhang Heng. 


Adapun saat ini, Zhang Heng sangat berharga bagi Mark Reuss. Dia 
masih membutuhkannya untuk mendapatkan lebih banyak uang 
untuknya dan memenangkan pertunjukan gladiator yang akan 
diadakan lebih dari sebulan kemudian. Secara logika, tidak 
mungkin Mark Reuss mengirim seseorang untuk menyerangnya. 


Bab 784: Toko Pandai Besi Hidung Merah 


Zhang Heng tidak tahu bahwa Balance Blade memiliki konflik 
internal apakah akan menerimanya ke dalam organisasi. 


Tentu saja, hal-hal seperti itu tidak terlalu 
mengkhawatirkannya.Sekarang dia akhirnya berdiri di jalan-jalan 
kota Romawi kuno, dia bisa melihat seperti apa kerajaan kuno ini 
dengan matanya sendiri. 


Roma kuno memiliki banyak kesamaan dengan masyarakat modern, 
seperti sistem drainase yang menakjubkan.Beberapa di antaranya 
masih bisa digunakan di zaman modern.Dan atas kontribusinya 
yang luar biasa pada arsitektur, banyak orang mungkin tidak 
membayangkan bahwa semua bangunan ini dibangun pada abad 
pertama.Terjadi lonjakan populasi di Roma, dan itu menyebabkan 
kekurangan lahan untuk membangun lebih banyak rumah.Untuk 
mengatasi masalah perumahan, mereka harus membangun banyak 
gedung tinggi. 


Salah satu bangunan paling terkenal disebut Gedung 
Kebahagiaan.Zhang Heng melihatnya dari tempatnya berdiri karena 
tingginya sepuluh lantai.Tentu saja, gedung setinggi sepuluh lantai 
bukanlah hal yang spektakuler di generasi selanjutnya.Namun, sulit 
membayangkan warga yang tinggal di lantai atas naik turun setiap 
hari tanpa lift. 


Gedung Kebahagiaan itu seperti Menara TV Mutiara Oriental di 
Roma, berdiri di tengah kota.Tentu saja, itu adalah salah satu dari 
sedikit bangunan unik di Roma.Sebaliknya, apartemen tempat 
orang biasa tinggal di pinggir jalan jauh lebih mewah.Umumnya, 
ini hanya setinggi empat atau lima lantai.Setiap lantai yang 
ditambahkan ke struktur akan menghasilkan lebih banyak 
pendapatan bagi pemiliknya.Mereka biasanya antusias untuk 
membuat apartemen mereka lebih tinggi.Namun, hal itu bisa 
membahayakan nyawa warga. 


Pertama, bangunan itu hampir tidak stabil seperti bangunan 
bertingkat tinggi dengan struktur beton bertulang di generasi 
selanjutnya.Oleh karena itu, sering terdengar bangunan di sini akan 
runtuh dari waktu ke waktu.Mereka yang terkubur di bawah 
bangunan yang runtuh hanya bisa menyalahkan nasib buruk 
mereka.Selain itu, tidak ada tangga pemadam kebakaran di era ini 
juga.Begitu kebakaran terjadi, orang-orang yang tinggal di lantai 
atas akan paling menderita.Kesenjangan antara si kaya dan si 
miskin di gedung-gedung apartemen telah diucapkan, di mana 
pemilik apartemen yang tamak akan membangun apartemen 
mereka setinggi mungkin.Pada akhirnya, kekaisaran harus 
membuat undang-undang yang sesuai untuk membatasi ketinggian 
bangunan. 


Selain masalah struktural, begitu gedung menjadi lebih tinggi, 
frekuensi seseorang membuang sampah mereka dari lantai yang 
lebih tinggi akan meningkat pesat.Ketika Zhang Heng berjalan di 
jalanan, dia memang melihat seseorang membuang sampah mereka 
dari lantai atas apartemen.Untungnya, dia cukup gesit untuk 
menghindari semua itu. 


Dia juga bertemu dengan sekelompok anak yang sedang belajar di 
pinggir jalan.Beginilah cara belajar para siswa di sekolah dasar 
Roma.Ada orang-orang yang datang dan pergi di jalan, 
menyebabkan jalan itu selalu tertutup debu.Dan para siswa dipaksa 
untuk mendengarkan teriakan para pedagang dan kicauan keledai. 


Di sini, para guru akan mengajari siswa mereka ejaan dan 
aritmatika dasar.Setelah itu, kebanyakan anak rakyat jelata akan 
mulai bekerja untuk mendapatkan uang.Hanya anak-anak orang 
kaya dan bangsawan yang akan terus mengenyam pendidikan. 


Dalam semua keadilan, Roma kuno memiliki tingkat melek huruf 
yang masuk akal di antara orang-orangnya.Itu lebih baik dari era 
sebelumnya.Namun yang tidak bisa membaca dan menulis masih 
lebih banyak dari yang berpendidikan. 


Zhang Heng menanyakan arah dari dua penduduk setempat, lalu 
melanjutkan berjalan di jalan.Tak butuh waktu lama baginya untuk 
sampai di Jembatan Probus.Setelah melewati jembatan ini, Zhang 
Heng akan datang ke selatan Sungai Tiber.Sungai ini melewati kota 
Roma.Dan karena jumlah sedimen yang relatif besar, air Sungai 
Tiber akan menjadi keemasan saat matahari sore menyinari 
atasnya.Dengan adanya pohon sycamore di kedua sisi tepian sungai, 
sungguh merupakan pemandangan yang unik. 


Zhang Heng berjalan melintasi Jembatan Probus dan akhirnya 
melihat akhir perjalanannya. 


Toko Pandai Besi Hidung Merah terletak di gedung di tepi sungai 
selatan.Menurut informasi yang dia dapatkan dari panel 
karakternya, item game yang dia bawa ke penjara bawah tanah ini 
disimpan di toko itu. 


Zhang Heng kemudian masuk ke toko pandai besi dan melihat 
pandai besi membuat belati. Yang terakhir adalah seorang pria kulit 
hitam kekar yang saat ini sedang fokus pada pekerjaan yang sedang 
dikerjakan dan tidak menoleh ke belakang ketika dia mendengar 
langkah kaki di belakangnya. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng berkata, “Vulkan.” 


Vulkan adalah dewa api dalam mitologi Romawi, suami Venus, dan 
kata sandi Zhang Heng untuk mengambil item game 
miliknya.Namun, ketika Zhang Heng mengucapkan kata Vulkan, 
pandai besi itu tidak meresponnya.Zhang Heng menunggu dengan 
sabar selama sekitar lima menit.Hanya setelah pandai besi selesai 
mengasah pedang dan berdiri, Zhang Heng menyadari betapa tinggi 
aas pandai besi itu.Dengan ketinggian jauh melebihi dua meter, 
secara teknis dia adalah raksasa. 


“Kamu akhirnya di sini.” Pandai besi berkata, “Seseorang 
menyimpan sesuatu di sini dua bulan lalu dan berkata bahwa Anda 


mungkin datang dan mengambilnya kapan saja, tetapi saya tidak 
berharap untuk menunggu terlalu lama.” 


Sambil berbicara, dia berbalik dan berjalan ke ruang belakang, dan 
setelah beberapa saat, dia membawa bungkusan itu keluar. 


Dengan pandangan sekilas, Zhang Heng tahu paket itu 
dimaksudkan untuknya karena ada logo panitia penyelenggara 
permainan di atasnya.Sejak dia di Roma, logo itu dilukis 
menggunakan beberapa pewarna yang paling umum digunakan di 
Roma. 


Zhang Heng membuka paket dan mengeluarkan beberapa item 
game yang bisa digunakan di penjara bawah tanah ini.Setelah itu, 
dia mengembalikan item game yang tersisa ke dalam paket dan 
bertanya kepada pandai besi, “Apakah Anda masih menyediakan 
layanan penyimpanan di sini?” 


“Iya.” Pandai besi itu mengangguk, “Tapi itu harus dibayar 
mahal.Satu Sestertius setiap dua hari.“ 


Biayanya cukup mahal, tetapi Zhang Heng baru saja menghasilkan 
banyak uang dari pertempuran baru-baru ini.Bahkan setelah 
sekolah gladiator mengambil potongan besar-besaran darinya, dia 
masih memiliki sejumlah uang.Dia tidak miskin.Setelah itu, dia 
mengambil koin emas dari sakunya dan melemparkannya ke pandai 
besi, “Ini adalah uang untuk deposit 200 hari.Simpan barang saya 
dengan aman.” 


Pandai besi itu bingung setelah dia mengambil koin emas dari 
Zhang Heng, “Kamu tidak mengenalku, kan? Ini pertama kalinya 
kamu datang ke toko saya.Mengapa Anda begitu mempercayai 
saya? Apakah kamu tidak takut aku akan menjual barang-barangmu 
kepada orang lain secara diam-diam? ” 


“Ini pertanyaan yang bagus,” kata Zhang Heng.“Tapi untungnya, 
saya bisa menilai orang lain dengan cukup baik.” 


Tentu saja, Zhang Heng bukanlah tipe orang yang akan 
mempercayai seseorang yang dia temui untuk pertama 
kalinya.Orang yang dia percaya bukanlah pandai besi tapi panitia 
penyelenggara game.Karena panitia penyelenggara game memilih 
untuk menyimpan item game-nya di sini, semua item game 
miliknya akan dilindungi dengan keamanan tertinggi.Makanya, 
Zhang Heng tidak repot-repot mencari tempat lain untuk 
menyimpan item game miliknya. 


Setelah membayar uang, dia meninggalkan toko.Dengan semua 
item game itu, Zhang Heng lebih kuat, dan itu memberinya 
kekuatan untuk mengambil inisiatif dalam pertempuran apa 
pun.Selanjutnya, Zhang Heng hendak melihat ke kuil, tapi dia tiba- 
tiba berhenti bergerak. 


Itu karena dia mengetahui bahwa orang yang mengikutinya muncul 
kembali.Awalnya, Zhang Heng mengira itu adalah seseorang yang 
dikirim oleh Mark Reuss untuk mengikutinya secara diam-diam jika 
dia mencoba melarikan diri.Tapi sekarang, sepertinya bukan itu 
masalahnya.Zhang Heng melihat ada sesuatu yang bersembunyi di 
pinggang mereka.Saat Zhang Heng berada di toko, mereka pergi 
mencari beberapa senjata alih-alih berdiam diri.Dengan kata lain, 
begitu mereka menemukan tempat yang tepat, mereka tidak akan 
ragu untuk menyerang Zhang Heng. 


Adapun saat ini, Zhang Heng sangat berharga bagi Mark Reuss.Dia 
masih membutuhkannya untuk mendapatkan lebih banyak uang 
untuknya dan memenangkan pertunjukan gladiator yang akan 
diadakan lebih dari sebulan kemudian.Secara logika, tidak mungkin 
Mark Reuss mengirim seseorang untuk menyerangnya. 


Ch.785 


Bab 785: Apakah Kalian Tertarik? 


Zhang Heng tidak tinggal di tempat yang sama terlalu lama. Setelah 
beberapa saat, dia terus bergerak maju, berpura-pura tidak 
memperhatikan orang yang mengikutinya. 


Dia berjalan-jalan di sepanjang tepi Sungai Tiber. Dengan kecepatan 
yang tidak cepat atau lambat, dia menyatu dengan orang-orang di 
sekitarnya. Setelah berjalan beberapa saat, dia berbelok ke kanan 
menuju Perfume Shop Street. 


Seperti namanya, jalan ini penuh dengan toko parfum. 


Asal usul parfum ditemukan lebih awal dari yang diperkirakan 
kebanyakan orang. Itu digunakan di Mesir kuno lebih dari 3.000 
tahun yang lalu, sebelum digunakan secara luas dalam bahasa 
Yunani dan Roma kuno. Iklan yang dilukis di dinding di Victor 
Arena tempat Zhang Heng bertarung sebelumnya memberi tahu 
penonton bahwa mereka akan menyemprotkan parfum di tribun 
bawah. Ini berfungsi sebagai sarana arena untuk menarik lebih 
banyak penonton. 


Selain itu, orang Romawi kuno memiliki banyak cara kreatif dalam 
menggunakan parfum. Misalnya, saat membangun rumah, beberapa 
orang akan mencampurkannya ke dalam lumpang. Dengan 
melakukan itu, saat matahari menyinari lesung, ia akan 
mengeluarkan keharuman. Dan beberapa orang akan 
menyemprotkan parfum ke budak dan kuda mereka, membuat 
mereka merasa segar dan bahagia kemanapun mereka pergi. 


Karena kecintaan orang Romawi kuno terhadap parfum, bisnis toko 


parfum berkembang pesat. Banyak orang berjalan-jalan di Perfume 
Shop Street setiap hari. Zhang Heng yang membuntuti merasa 
seolah-olah mereka menghadapi gelombang musuh, khawatir dia 
akan lolos jika mereka gagal memperhatikannya bahkan untuk satu 
detik. 


Setelah beberapa saat, mereka menyadari bahwa mereka tidak 
perlu khawatir Zhang Heng menjauh dari mereka. Itu karena Zhang 
Heng tidak mempercepat langkahnya atau mencari tempat untuk 
bersembunyi. Dari saat dia berbelok ke Jalan Toko Parfum, dia 
selalu berada dalam pandangan mereka. Sampai dia meninggalkan 
Perfume Shop Street dan datang ke sekelompok apartemen di 
belakang jalan, di sana lebih sepi. 


Zhang Heng kemudian masuk ke gang dengan tiang pakaian. 
Pakaian berwarna cerah yang tergantung di atasnya dengan lembut 
berselancar tertiup angin. Sekelompok orang yang mengikuti Zhang 
Heng diam-diam saling melirik, merasa bahwa waktu yang tepat 
untuk menyerang Zhang Heng hampir tiba. Jadi, mereka dengan 
cepat mengeluarkan senjata mereka, yang sebagian besar adalah 
belati, dan di antara mereka, satu pedang pendek. Kelompok yang 
terdiri dari lima orang itu kemudian berlari ke gang. 


Zhang Heng baru saja berbelok ke gang beberapa detik yang lalu, 
tetapi mereka kehilangan pandangannya. 


Apa yang terjadi dengan target mereka? 


Kelima orang itu menggosok mata mereka dan terkejut saat 
mengetahui bahwa Zhang Heng telah menghilang begitu saja. 
Mereka telah mengikutinya sepanjang hari tanpa kehilangannya, 
tetapi saat mereka hendak menyerang, Zhang Heng tidak 
ditemukan di mana pun. Ini adalah sesuatu yang tidak bisa mereka 
terima. 


Bagaimana seseorang bisa menghilang begitu saja? Jika mereka 


tidak melihatnya dengan mata kepala sendiri, mereka mungkin 
tidak akan mempercayainya. Tepat ketika mereka berpikir untuk 
berurusan dengan orang yang mempekerjakan mereka, sebuah 
suara datang dari atas kepala mereka. 


“Apakah kamu mencari saya?” 


Zhang Heng melonggarkan cengkeraman tangannya yang menahan 
dinding dan melompat. Dan dia mendarat tepat di belakang orang 
terakhir, yang kehilangan keseimbangan dan jatuh ke empat orang 
di depannya. 


Segera, Zhang Heng memanfaatkan sepersekian detik dia harus 
mengambil pedang pendek lawan yang jatuh ke tanah. Empat orang 
di depannya juga berbalik untuk membantu sekutu mereka. 


Kedamaian tidak berlangsung lama. Saat berikutnya, lima orang 
menyerang Zhang Heng tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Dan Zhang Heng juga tidak berniat untuk berbicara dengan mereka. 
Dilihat dari penampilan mereka, mereka terlihat seperti preman 
jalanan yang telah melakukan berbagai macam kejahatan. Untuk 
membuat mereka berbicara, Zhang Heng harus memukul mereka 
terlebih dahulu. 


Untungnya, pertempuran seperti itu sangat mudah baginya. 


Zhang Heng memilih untuk melawan mereka di lokasi ini karena itu 
adalah tempat yang relatif jauh. Itu juga akan memaksa lima 
preman untuk menyerangnya di sini. Dan alasan kedua adalah gang 
itu sangat sempit. Itu hanya bisa muat maksimal dua orang ketika 
mereka berdiri bersebelahan. Jika mereka membuat terlalu banyak 
gerakan, mereka pasti akan memperingatkan orang yang lewat. 


Meski ada lima orang di tim musuh, hanya dua dari mereka yang 


bisa menyerang Zhang Heng secara bersamaan. Dan mereka 
mungkin mengganggu serangan satu sama lain. Jadi Zhang Heng 
pergi dan menikam mereka. Yang satu ingin bergerak ke kanan, dan 
yang lainnya mencoba bergerak ke kiri. Pada akhirnya, tidak 
satupun dari mereka bisa menghindari serangan Zhang Heng. 


Karena mereka hanya sekelompok preman, tidak ada yang memiliki 
keterampilan bertarung yang penting. Yang bisa mereka andalkan 
hanyalah kekuatan kasar mereka. Bahkan Varo, yang baru dilatih 
selama lima puluh hari, bisa menghadapi mereka berdua pada 
waktu yang sama. 


Dan Zhang Heng membutuhkan waktu kurang dari tiga menit untuk 
membuat mereka menyerah padanya. Itu berarti tidak ada dari 
mereka yang berani bangkit dari tanah setelah Zhang Heng 
memukuli mereka. 


Kemudian Zhang Heng berjongkok di depan salah satu preman yang 
sepertinya adalah pemimpin, mengangkat kepalanya dengan 
pedang pendek, dan bertanya, “Ayo, katakan padaku, siapa yang 
mengirimmu?” 


“Saya tidak bisa mengatakannya. Kalau tidak, saya tidak akan bisa 
tinggal di Roma lagi, "jawab pemuda dengan gigi terkatup. Tampak 
berusia sekitar enam belas atau tujuh belas tahun, dia adalah salah 
satu kue yang tangguh. 


“Kamu harus tahu bahwa aku tidak senang dengan jawaban ini, 
kan?” Zhang Heng menatap matanya. 


Meskipun Zhang Heng berbicara dengan tenang, preman muda itu 
tidak bisa membantu tetapi mulai gemetar ketakutan. Sebelum dia 
bisa berbicara, orang di sebelahnya berkata, “Katakan saja padanya. 
Ceritakan semuanya. Kita semua bersama-sama. Lagipula kami 
tidak menghasilkan banyak uang. Masing-masing dari kita hanya 
bisa mendapatkan tujuh Denarius. Tidak ada gunanya 


mempertaruhkan hidup Anda untuk uang yang begitu sedikit. “ 


Setelah itu, ekspresi ragu-ragu muncul di wajah preman muda itu. 


“Menurutku perkataan temanmu sangat masuk akal. Jika aku jadi 
kamu, aku akan menuruti nasehatnya, ”kata Zhang Heng, 
mengarahkan pedangnya lebih dalam ke leher preman itu pada saat 
yang sama. 


“Hunahpu, orang-orang dari Arena Hunahpu menyewa kami. 
Mereka membayar kami untuk mengikuti Anda setiap kali Anda 
meninggalkan arena sendirian. Kami tidak menyangka akan 
mendapat kesempatan untuk melaksanakan rencana kami di hari 
pertama, "pemuda itu menjawab dengan suara rendah, kata- 
katanya penuh dengan kepahitan. 


“Mereka memintamu untuk membunuhku?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. 


“Tidak. Kami hanya harus memastikan bahwa Anda tetap di tempat 
tidur selama dua bulan. ” 


“Saya mengerti sekarang.” 


Zhang Heng tahu bahwa Arena Hunahpu pasti telah menyewa 
mereka untuk menyerangnya karena pertunjukan gladiator yang 
akan diadakan di Amphitheatrum Flavium dalam waktu satu bulan. 
Setelah datang ke Roma selama beberapa waktu, Zhang Heng 
sekarang mengetahui satu atau dua hal tentang sekolah gladiator. 
Dia tahu bahwa Hunahpu Arena adalah sekolah gladiator terbesar 
keempat di Roma dan dianggap sebagai salah satu pesaing Mark 
Reuss. Selama bertahun-tahun, kedua sekolah gladiator dipenuhi 
konflik. 


Namun, Zhang Heng tidak menyangka mereka akan bertindak 


begitu cepat. Dia baru mendapatkan ketenaran beberapa jam yang 
lalu setelah pertarungan campuran dua belas orang berakhir. 
Bahkan jika Arena Hunahpu ingin mengacaukan Mark Reuss, masuk 
akal jika mereka akan memulai dengan Habitus terlebih dahulu. 


Zhang Heng mengetuk gagang dengan jari-jarinya saat dia 
merenungkan masalah itu. 


Kelima gangster itu memandang Zhang Heng dengan gugup. Wajah 
mereka dipenuhi kecemasan karena mereka tidak tahu apa yang 
akan terjadi pada mereka. 


Sesaat kemudian, Zhang Heng mengulurkan tangannya, “Serahkan 
uang yang kamu terima.” 


Kelima preman itu tidak langsung melakukan apa yang diminta 
Zhang Heng. Mereka enggan menyerahkan uang itu kepada Zhang 
Heng. Karena mereka tidak memiliki pekerjaan yang layak, mereka 
tidak akan memiliki sumber penghasilan apa pun. Tidak mudah 
bagi mereka untuk menemukan peluang menghasilkan uang. 
Meskipun tidak banyak, menyerahkan uang itu kepada Zhang Heng 
begitu saja adalah urusan yang menyakitkan. Selain itu, mereka 
harus berpikir untuk menjelaskan kepada majikan mereka setelah 
gagal dalam tugas yang diberikan. 


Melihat sekelompok preman tidak mau menyerahkan uang 
kepadanya, Zhang Heng berkata lagi, “Saya selalu adil. Anda dapat 
memilih antara tidak bangun dari tempat tidur selama dua bulan 
atau memberi saya uang. ” 


Pada akhirnya, mereka dengan enggan menyerahkan uang itu 
kepada Zhang Heng. Setelah Zhang Heng menghitung koin itu, dia 
tidak memasukkannya ke dalam sakunya. Sebaliknya, dia berkata, 
“Baiklah, saya sekarang memiliki bisnis yang menguntungkan untuk 
didiskusikan dengan kalian. Saya tidak yakin apakah kalian akan 
tertarik dengan itu. ” 


Bab 785: Apakah Kalian Tertarik? 


Zhang Heng tidak tinggal di tempat yang sama terlalu lama.Setelah 
beberapa saat, dia terus bergerak maju, berpura-pura tidak 
memperhatikan orang yang mengikutinya. 


Dia berjalan-jalan di sepanjang tepi Sungai Tiber.Dengan kecepatan 
yang tidak cepat atau lambat, dia menyatu dengan orang-orang di 
sekitarnya.Setelah berjalan beberapa saat, dia berbelok ke kanan 
menuju Perfume Shop Street. 


Seperti namanya, jalan ini penuh dengan toko parfum. 


Asal usul parfum ditemukan lebih awal dari yang diperkirakan 
kebanyakan orang.Itu digunakan di Mesir kuno lebih dari 3.000 
tahun yang lalu, sebelum digunakan secara luas dalam bahasa 
Yunani dan Roma kuno.Iklan yang dilukis di dinding di Victor 
Arena tempat Zhang Heng bertarung sebelumnya memberi tahu 
penonton bahwa mereka akan menyemprotkan parfum di tribun 
bawah.Ini berfungsi sebagai sarana arena untuk menarik lebih 
banyak penonton. 


Selain itu, orang Romawi kuno memiliki banyak cara kreatif dalam 
menggunakan parfum.Misalnya, saat membangun rumah, beberapa 
orang akan mencampurkannya ke dalam lumpang.Dengan 
melakukan itu, saat matahari menyinari lesung, ia akan 
mengeluarkan keharuman.Dan beberapa orang akan 
menyemprotkan parfum ke budak dan kuda mereka, membuat 
mereka merasa segar dan bahagia kemanapun mereka pergi. 


Karena kecintaan orang Romawi kuno terhadap parfum, bisnis toko 
parfum berkembang pesat.Banyak orang berjalan-jalan di Perfume 
Shop Street setiap hari.Zhang Heng yang membuntuti merasa 
seolah-olah mereka menghadapi gelombang musuh, khawatir dia 
akan lolos jika mereka gagal memperhatikannya bahkan untuk satu 


detik. 


Setelah beberapa saat, mereka menyadari bahwa mereka tidak 
perlu khawatir Zhang Heng menjauh dari mereka.Itu karena Zhang 
Heng tidak mempercepat langkahnya atau mencari tempat untuk 
bersembunyi.Dari saat dia berbelok ke Jalan Toko Parfum, dia 
selalu berada dalam pandangan mereka.Sampai dia meninggalkan 
Perfume Shop Street dan datang ke sekelompok apartemen di 
belakang jalan, di sana lebih sepi. 


Zhang Heng kemudian masuk ke gang dengan tiang 
pakaian.Pakaian berwarna cerah yang tergantung di atasnya dengan 
lembut berselancar tertiup angin.Sekelompok orang yang mengikuti 
Zhang Heng diam-diam saling melirik, merasa bahwa waktu yang 
tepat untuk menyerang Zhang Heng hampir tiba.Jadi, mereka 
dengan cepat mengeluarkan senjata mereka, yang sebagian besar 
adalah belati, dan di antara mereka, satu pedang pendek.Kelompok 
yang terdiri dari lima orang itu kemudian berlari ke gang. 


Zhang Heng baru saja berbelok ke gang beberapa detik yang lalu, 
tetapi mereka kehilangan pandangannya. 


Apa yang terjadi dengan target mereka? 


Kelima orang itu menggosok mata mereka dan terkejut saat 
mengetahui bahwa Zhang Heng telah menghilang begitu 
saja.Mereka telah mengikutinya sepanjang hari tanpa 
kehilangannya, tetapi saat mereka hendak menyerang, Zhang Heng 
tidak ditemukan di mana pun.Ini adalah sesuatu yang tidak bisa 
mereka terima. 


Bagaimana seseorang bisa menghilang begitu saja? Jika mereka 
tidak melihatnya dengan mata kepala sendiri, mereka mungkin 
tidak akan mempercayainya.Tepat ketika mereka berpikir untuk 
berurusan dengan orang yang mempekerjakan mereka, sebuah 
suara datang dari atas kepala mereka. 


“Apakah kamu mencari saya?” 


Zhang Heng melonggarkan cengkeraman tangannya yang menahan 
dinding dan melompat.Dan dia mendarat tepat di belakang orang 
terakhir, yang kehilangan keseimbangan dan jatuh ke empat orang 
di depannya. 


Segera, Zhang Heng memanfaatkan sepersekian detik dia harus 
mengambil pedang pendek lawan yang jatuh ke tanah.Empat orang 
di depannya juga berbalik untuk membantu sekutu mereka. 


Kedamaian tidak berlangsung lama.Saat berikutnya, lima orang 
menyerang Zhang Heng tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Dan Zhang Heng juga tidak berniat untuk berbicara dengan 
mereka.Dilihat dari penampilan mereka, mereka terlihat seperti 
preman jalanan yang telah melakukan berbagai macam 
kejahatan. Untuk membuat mereka berbicara, Zhang Heng harus 
memukul mereka terlebih dahulu. 


Untungnya, pertempuran seperti itu sangat mudah baginya. 


Zhang Heng memilih untuk melawan mereka di lokasi ini karena itu 
adalah tempat yang relatif jauh.Itu juga akan memaksa lima 
preman untuk menyerangnya di sini.Dan alasan kedua adalah gang 
itu sangat sempit.Itu hanya bisa muat maksimal dua orang ketika 
mereka berdiri bersebelahan.Jika mereka membuat terlalu banyak 
gerakan, mereka pasti akan memperingatkan orang yang lewat. 


Meski ada lima orang di tim musuh, hanya dua dari mereka yang 
bisa menyerang Zhang Heng secara bersamaan.Dan mereka 
mungkin mengganggu serangan satu sama lain.Jadi Zhang Heng 
pergi dan menikam mereka.Yang satu ingin bergerak ke kanan, dan 
yang lainnya mencoba bergerak ke kiri.Pada akhirnya, tidak 


satupun dari mereka bisa menghindari serangan Zhang Heng. 


Karena mereka hanya sekelompok preman, tidak ada yang memiliki 
keterampilan bertarung yang penting.Yang bisa mereka andalkan 
hanyalah kekuatan kasar mereka.Bahkan Varo, yang baru dilatih 
selama lima puluh hari, bisa menghadapi mereka berdua pada 
waktu yang sama. 


Dan Zhang Heng membutuhkan waktu kurang dari tiga menit untuk 
membuat mereka menyerah padanya.Itu berarti tidak ada dari 
mereka yang berani bangkit dari tanah setelah Zhang Heng 
memukuli mereka. 


Kemudian Zhang Heng berjongkok di depan salah satu preman yang 
sepertinya adalah pemimpin, mengangkat kepalanya dengan 
pedang pendek, dan bertanya, “Ayo, katakan padaku, siapa yang 
mengirimmu?” 


“Saya tidak bisa mengatakannya.Kalau tidak, saya tidak akan bisa 
tinggal di Roma lagi, "jawab pemuda dengan gigi terkatup.Tampak 
berusia sekitar enam belas atau tujuh belas tahun, dia adalah salah 
satu kue yang tangguh. 


“Kamu harus tahu bahwa aku tidak senang dengan jawaban ini, 
kan?” Zhang Heng menatap matanya. 


Meskipun Zhang Heng berbicara dengan tenang, preman muda itu 
tidak bisa membantu tetapi mulai gemetar ketakutan.Sebelum dia 
bisa berbicara, orang di sebelahnya berkata, “Katakan saja 
padanya.Ceritakan semuanya.Kita semua bersama-sama.Lagipula 
kami tidak menghasilkan banyak uang.Masing-masing dari kita 
hanya bisa mendapatkan tujuh Denarius.Tidak ada gunanya 
mempertaruhkan hidup Anda untuk uang yang begitu sedikit.“ 


Setelah itu, ekspresi ragu-ragu muncul di wajah preman muda itu. 


“Menurutku perkataan temanmu sangat masuk akal.Jika aku jadi 
kamu, aku akan menuruti nasehatnya, ”kata Zhang Heng, 
mengarahkan pedangnya lebih dalam ke leher preman itu pada saat 
yang sama. 


“Hunahpu, orang-orang dari Arena Hunahpu menyewa 
kami.Mereka membayar kami untuk mengikuti Anda setiap kali 
Anda meninggalkan arena sendirian.Kami tidak menyangka akan 
mendapat kesempatan untuk melaksanakan rencana kami di hari 
pertama, "pemuda itu menjawab dengan suara rendah, kata- 
katanya penuh dengan kepahitan. 


“Mereka memintamu untuk membunuhku?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. 


“Tidak.Kami hanya harus memastikan bahwa Anda tetap di tempat 
tidur selama dua bulan.” 


“Saya mengerti sekarang.” 


Zhang Heng tahu bahwa Arena Hunahpu pasti telah menyewa 
mereka untuk menyerangnya karena pertunjukan gladiator yang 
akan diadakan di Amphitheatrum Flavium dalam waktu satu 
bulan.Setelah datang ke Roma selama beberapa waktu, Zhang Heng 
sekarang mengetahui satu atau dua hal tentang sekolah 
gladiator.Dia tahu bahwa Hunahpu Arena adalah sekolah gladiator 
terbesar keempat di Roma dan dianggap sebagai salah satu pesaing 
Mark Reuss.Selama bertahun-tahun, kedua sekolah gladiator 
dipenuhi konflik. 


Namun, Zhang Heng tidak menyangka mereka akan bertindak 
begitu cepat.Dia baru mendapatkan ketenaran beberapa jam yang 
lalu setelah pertarungan campuran dua belas orang 
berakhir.Bahkan jika Arena Hunahpu ingin mengacaukan Mark 
Reuss, masuk akal jika mereka akan memulai dengan Habitus 


terlebih dahulu. 


Zhang Heng mengetuk gagang dengan jari-jarinya saat dia 
merenungkan masalah itu. 


Kelima gangster itu memandang Zhang Heng dengan gugup.Wajah 
mereka dipenuhi kecemasan karena mereka tidak tahu apa yang 
akan terjadi pada mereka. 


Sesaat kemudian, Zhang Heng mengulurkan tangannya, “Serahkan 
uang yang kamu terima.” 


Kelima preman itu tidak langsung melakukan apa yang diminta 
Zhang Heng.Mereka enggan menyerahkan uang itu kepada Zhang 
Heng.Karena mereka tidak memiliki pekerjaan yang layak, mereka 
tidak akan memiliki sumber penghasilan apa pun.Tidak mudah bagi 
mereka untuk menemukan peluang menghasilkan uang.Meskipun 
tidak banyak, menyerahkan uang itu kepada Zhang Heng begitu 
saja adalah urusan yang menyakitkan.Selain itu, mereka harus 
berpikir untuk menjelaskan kepada majikan mereka setelah gagal 
dalam tugas yang diberikan. 


Melihat sekelompok preman tidak mau menyerahkan uang 
kepadanya, Zhang Heng berkata lagi, “Saya selalu adil.Anda dapat 
memilih antara tidak bangun dari tempat tidur selama dua bulan 
atau memberi saya uang.” 


Pada akhirnya, mereka dengan enggan menyerahkan uang itu 
kepada Zhang Heng.Setelah Zhang Heng menghitung koin itu, dia 
tidak memasukkannya ke dalam sakunya.Sebaliknya, dia berkata, 
“Baiklah, saya sekarang memiliki bisnis yang menguntungkan untuk 
didiskusikan dengan kalian.Saya tidak yakin apakah kalian akan 
tertarik dengan itu.” 


Ch.786 


Bab 786: Pilihan yang Bijaksana 


Para preman saling memandang ketika mereka mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng, tidak menyangka bahwa dia akan membuat 
proposal seperti itu. Dia baru saja merampok uang mereka dan 
menggunakan uang mereka untuk mempekerjakan mereka. 


Apakah dia berencana untuk memanfaatkan mereka tanpa merusak 
dompetnya? 


Karena kelima preman itu sekarang membutuhkan uang, pemimpin 
itu dengan cepat menanggapi. Mereka tidak akan bisa mendapatkan 
uangnya kembali jika mereka mengatakan tidak kepada Zhang 
Heng sekarang. Hal paling bijaksana yang dapat mereka lakukan 
saat ini adalah mendengarkan apa yang harus dikatakan Zhang 
Heng kepada mereka terlebih dahulu. 


Dia kemudian bertanya, “Jadi, Anda ingin kami memberi pelajaran 
kepada orang-orang di Arena Hunahpu?” 


“Oh tidak. Yakinlah. Saya tidak akan mempersulit kalian, "jawab 
Zhang Heng. “Ini tidak ada hubungannya dengan Arena Hunahpu. 
Saya hanya ingin Anda membantu saya menyelidiki sesuatu. “ 


Zhang Heng dengan singkat menceritakan kisah Varo kepada 
mereka, lalu melanjutkan, “Dengan bakat Varo, sayang sekali dia 
dijual dan dibuang ke sekolah gladiator. Jelas, seseorang telah 
berbicara dengan Mark Reuss sebelumnya. Istri Varo dan temannya 
hanyalah warga sipil. Mereka seharusnya tidak cukup kuat untuk 
melakukan sesuatu seperti ini. Saya butuh bantuan Anda untuk 
mencari tahu siapa yang melakukan hal seperti itu padanya. Izinkan 


saya memberi Anda tip ramah. Anda dapat mencari pedagang 
budak bernama Chickpea dan bertanya kepadanya tentang hal itu. 
Saya akan memberi Anda sepuluh Denarius dulu. Setelah Anda 
selesai dengan tugas ini, saya akan memberikan sisa uangnya. 
Bagaimana menurut anda? Jika Anda senang dengan pengaturan 
ini, mungkin saya akan memberi Anda lebih banyak pekerjaan lain 
kali. “ 


Pemimpin melihat sekutunya, salah satu dari mereka ragu-ragu, dan 
tiga lainnya mengangguk padanya. Jadi pemimpin itu lalu 
mengangguk pada Zhang Heng, “Oke.” 


“Keputusan yang bijaksana. Datanglah ke sekolah gladiator untuk 
menemukan saya ketika Anda memiliki apa yang saya inginkan. ” 
Zhang Heng menghitung sepuluh koin perak dan mengembalikan 
belati ke lima preman. 


Zhang Heng akan selalu membantu urusan Varo. Misalnya, dia 
mengajari Varo cara lulus penilaian akhir, dan selama pertarungan 
campuran dua belas orang, dia memilih memberi untuk mendukung 
Varo secara mental daripada membantunya mengalahkan 
lawannya. Dengan melakukan itu, dia bisa membantu Varo 
meningkatkan kepercayaan dirinya. Jika Zhang Heng benar, 
keduanya tidak akan bekerja sama lagi. 


Zhang Heng selalu menduga bahwa seseorang yang kuat pasti 
menginginkan Varo menderita. Tidak mudah baginya untuk 
mendapatkan kembali kebebasannya. Ketika mereka berada di 
kamp pelatihan, Zhang Heng tidak banyak bicara kepada Varo. Dia 
meminta lima preman yang menyerangnya sebelumnya untuk 
menyelidiki masalah ini karena dia menemukan peluang bagus. 
Jika itu berjalan lancar, Varo setidaknya akan tahu siapa musuh 
sebenarnya. 


Selain itu, Zhang Heng berusaha merekrut seseorang yang dapat 
membantunya menyelesaikan tugas tertentu dari waktu ke waktu. 
Bagaimanapun, dia hanyalah orang luar di kota Roma. Ketika 
sampai pada orang yang dia kenal dan bagaimana menghadapi 
mereka, dia tidak sebaik lima preman di depannya. Lagipula, dia 
masih seorang budak. 


Menurut pernyataan Dadatis, Balance Blade memiliki sekelompok 
anggota periferal yang luar biasa. Namun, Zhang Heng masih dalam 
masa ujian. Dengan kata lain, dia tidak akan bisa memanfaatkannya 
untuk saat ini. Selain itu, bahkan jika Zhang Heng akhirnya lulus 
ujian dan bergabung dengan Balance Blade, dia pikir dia tidak akan 
bisa mempercayai Balance Blade sepenuhnya. Pada akhirnya, dia 
tetap harus tampil dengan tim kepercayaannya sendiri. Kelima 
preman itu mungkin bukan anggota tim tetapnya, tapi itu bagus 
untuk memulai dengan mereka. 


Singkatnya, apakah itu sekolah gladiator atau Balance Blade, Zhang 
Heng harus berhati-hati terhadap mereka. Dia harus 
mempersiapkan jalan keluar untuk dirinya sendiri ketika segalanya 
menjadi kacau. Setelah itu, Zhang Heng tidak pergi dan 
mengunjungi kuil tersebut setelah para preman itu menyerangnya. 
Bukan karena dia khawatir orang-orang dari Arena Hunahpu akan 
menyerangnya lagi, tapi karena langit sudah mulai gelap. 


Jadi Zhang Heng harus kembali ke sekolah gladiator. Mark Reuss 
sepertinya memiliki harapan yang tinggi padanya. Sebelumnya, dia 
menyetujui permintaan Zhang Heng untuk pindah ke tempat tinggal 
yang berbeda. Ketika Zhang Heng masuk ke ruangan baru, dia 
menemukan bahwa ruangan itu lebih dari dua kali lipat ukuran 
kamar sebelumnya. Dan Zhang Heng tidak perlu lagi mendengarkan 
dengkuran orang lain. Selain itu, Mark Reuss juga menugaskan 
seorang budak wanita untuk melayani Zhang Heng. Dia tidak hanya 
akan mengurus kehidupan sehari-hari Zhang Heng, tetapi dia juga 
diminta untuk memenuhi kebutuhan ual Zhang Heng. 


Namun, Zhang Heng lebih terbiasa hidup sendiri. Ketika dia 


memikirkan tentang bagaimana Mark Reuss akan menghukum gadis 
itu jika dia mengusirnya, Zhang Heng memutuskan untuk tidak 
mengatakan apa-apa pada akhirnya. Ketika langit benar-benar 
gelap, dia melakukan pembersihan sederhana dan pergi tidur. 


Kali ini indranya lebih tajam. Ketika dia membuka matanya, dia 
melihat Dadatis berdiri di depan tempat tidurnya. Dadatis lalu 
memanggilnya. Setelah itu, keduanya berjalan melewati budak 
perempuan yang tertidur di lantai dan meninggalkan rumah. 


Selama seminggu terakhir, dia mengunjungi Zhang Heng beberapa 
kali di tengah malam. Sepertinya Dadatis ingin merahasiakan ini. 
Masalah seperti itu, bagaimanapun, tidak pernah ada ketika dia 
berurusan dengan Habitus. 


“Bagaimana kabarmu? Apakah Anda memiliki sore yang 
menyenangkan? ” Tanya Dadatis. 


Anda menemukan orang-orang yang menyerang saya? Zhang Heng 
sedikit terkejut. Dia tahu bahwa para gangster itu tidak berbohong 
padanya. 


“Kamu hanya setengah benar. Orang-orang yang menyerang Anda 
berasal dari arena lain. Yang saya lakukan hanyalah memberikan 
informasi dasar Anda sebelumnya kepada mereka. Berdasarkan 
performa Anda dalam pertarungan campuran dua belas orang, siapa 
pun yang cukup pintar akan menyerang Anda. “Dadatis berkata 
dengan santai,“ Baiklah, Anda telah meminta hak Mark Reuss untuk 
keluar dengan bebas. Tahap pelatihan kami berikutnya kebetulan 
berada di luar sekolah. “ 


“Hmm?” 


“Kamu sudah berlatih diam-diam begitu lama. Hanya pertarungan 
sungguhan yang dapat membantu Anda mencerna teori yang Anda 


pelajari dari saya, “kata Dadatis,” Anda harus kehilangan orang 
yang mengikuti Anda. Dan kali ini, Anda tidak bisa menyerang 
mereka. “ 


Kedengarannya tidak sulit. Zhang Heng berkata, bahkan jika dia 
tidak belajar bagaimana menjadi sembunyi-sembunyi, dia bisa 
menyingkirkan orang-orang yang mengikutinya dengan 
kecepatannya. 


“Tidak, tidak, kamu tidak mengerti apa yang saya maksud. Saya 
ingin Anda tetap berada di sekitar mereka tanpa diketahui oleh 
mereka. Inilah artinya diam-diam bagi seorang pembunuh, ”kata 
Dadatis. 


“Apakah kamu serius? Saya orang asing. Sulit untuk tidak 
memperhatikan saya di tengah keramaian. “ 


“Itulah mengapa ini adalah latihan yang paling mencerminkan 
kemampuan siluman seorang pembunuh.” Kata-kata tegas Dadatis 
membuat Zhang Heng sulit membantahnya. 


Dadatis berhenti dan melanjutkan, “Kamu memiliki kemampuan 
bertarung yang sangat baik. Kapanpun Anda memiliki masalah, 
Anda akan berpikir tentang bagaimana menyelesaikannya dengan 
keahlian Anda. Biasanya hal ini tidak menjadi masalah. Namun, itu 
akan menghambat kemajuan Anda di jalan untuk menjadi 
pembunuh yang hebat. Anda harus mengatasi ini jika Anda ingin 
menjadi pembunuh yang hebat. “ 


Meskipun nada suara Dadatis mirip dengan nada biasanya, Zhang 
Heng masih mendengar sesuatu yang salah dengan suaranya. Dia 

kemudian bertanya, “Apakah Anda mengalami masalah baru-baru 
ini?” 


“Beberapa anggota dalam organisasi tidak setuju dengan Anda 


bergabung dengan Balance Blade. Tapi saya tidak khawatir tentang 
ini. ” Dadatis ragu-ragu dan memutuskan untuk memberitahu 
Zhang Heng yang sebenarnya. “Sekitar dua ratus tahun yang lalu, 
ada pengkhianat di organisasi kami. Dia berlindung di Octavius, 
kaisar Romawi pada saat itu. Dengan bantuan Octavius, dia 
membentuk organisasi pembunuh untuk membunuh anggota 
Balance Blade. Inilah mengapa saya tidak ingin orang lain tahu 
bahwa kami selalu bertemu satu sama lain. Selama bertahun-tahun, 
saya harus membuat diri saya tersedia dan menunjukkan wajah 
saya untuk menyelesaikan hal-hal tertentu. Meskipun saya telah 
melakukan penyamaran, saya masih tidak bisa 
menyembunyikannya dari pembunuh veteran. “ 


Bab 786: Pilihan yang Bijaksana 


Para preman saling memandang ketika mereka mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng, tidak menyangka bahwa dia akan membuat 
proposal seperti itu.Dia baru saja merampok uang mereka dan 
menggunakan uang mereka untuk mempekerjakan mereka. 


Apakah dia berencana untuk memanfaatkan mereka tanpa merusak 
dompetnya? 


Karena kelima preman itu sekarang membutuhkan uang, pemimpin 
itu dengan cepat menanggapi.Mereka tidak akan bisa mendapatkan 
uangnya kembali jika mereka mengatakan tidak kepada Zhang 
Heng sekarang.Hal paling bijaksana yang dapat mereka lakukan 
saat ini adalah mendengarkan apa yang harus dikatakan Zhang 
Heng kepada mereka terlebih dahulu. 


Dia kemudian bertanya, “Jadi, Anda ingin kami memberi pelajaran 
kepada orang-orang di Arena Hunahpu?” 


“Oh tidak.Yakinlah.Saya tidak akan mempersulit kalian, "jawab 
Zhang Heng.“Ini tidak ada hubungannya dengan Arena 
Hunahpu.Saya hanya ingin Anda membantu saya menyelidiki 


sesuatu.“ 


Zhang Heng dengan singkat menceritakan kisah Varo kepada 
mereka, lalu melanjutkan, “Dengan bakat Varo, sayang sekali dia 
dijual dan dibuang ke sekolah gladiator.Jelas, seseorang telah 
berbicara dengan Mark Reuss sebelumnya.Istri Varo dan temannya 
hanyalah warga sipil.Mereka seharusnya tidak cukup kuat untuk 
melakukan sesuatu seperti ini.Saya butuh bantuan Anda untuk 
mencari tahu siapa yang melakukan hal seperti itu padanya.Izinkan 
saya memberi Anda tip ramah.Anda dapat mencari pedagang budak 
bernama Chickpea dan bertanya kepadanya tentang hal itu.Saya 
akan memberi Anda sepuluh Denarius dulu.Setelah Anda selesai 
dengan tugas ini, saya akan memberikan sisa uangnya.Bagaimana 
menurut anda? Jika Anda senang dengan pengaturan ini, mungkin 
saya akan memberi Anda lebih banyak pekerjaan lain kali.“ 


Pemimpin melihat sekutunya, salah satu dari mereka ragu-ragu, dan 
tiga lainnya mengangguk padanya.Jadi pemimpin itu lalu 
mengangguk pada Zhang Heng, “Oke.” 


“Keputusan yang bijaksana.Datanglah ke sekolah gladiator untuk 
menemukan saya ketika Anda memiliki apa yang saya inginkan.” 
Zhang Heng menghitung sepuluh koin perak dan mengembalikan 
belati ke lima preman. 


Zhang Heng akan selalu membantu urusan Varo.Misalnya, dia 
mengajari Varo cara lulus penilaian akhir, dan selama pertarungan 
campuran dua belas orang, dia memilih memberi untuk mendukung 
Varo secara mental daripada membantunya mengalahkan 
lawannya.Dengan melakukan itu, dia bisa membantu Varo 
meningkatkan kepercayaan dirinya.Jika Zhang Heng benar, 
keduanya tidak akan bekerja sama lagi. 


Zhang Heng selalu menduga bahwa seseorang yang kuat pasti 


menginginkan Varo menderita.Tidak mudah baginya untuk 
mendapatkan kembali kebebasannya.Ketika mereka berada di kamp 
pelatihan, Zhang Heng tidak banyak bicara kepada Varo.Dia 
meminta lima preman yang menyerangnya sebelumnya untuk 
menyelidiki masalah ini karena dia menemukan peluang bagus.Jika 
itu berjalan lancar, Varo setidaknya akan tahu siapa musuh 
sebenarnya. 


Selain itu, Zhang Heng berusaha merekrut seseorang yang dapat 
membantunya menyelesaikan tugas tertentu dari waktu ke 
waktu.Bagaimanapun, dia hanyalah orang luar di kota Roma.Ketika 
sampai pada orang yang dia kenal dan bagaimana menghadapi 
mereka, dia tidak sebaik lima preman di depannya.Lagipula, dia 
masih seorang budak. 


Menurut pernyataan Dadatis, Balance Blade memiliki sekelompok 
anggota periferal yang luar biasa.Namun, Zhang Heng masih dalam 
masa ujian.Dengan kata lain, dia tidak akan bisa memanfaatkannya 
untuk saat ini.Selain itu, bahkan jika Zhang Heng akhirnya lulus 
ujian dan bergabung dengan Balance Blade, dia pikir dia tidak akan 
bisa mempercayai Balance Blade sepenuhnya.Pada akhirnya, dia 
tetap harus tampil dengan tim kepercayaannya sendiri.Kelima 
preman itu mungkin bukan anggota tim tetapnya, tapi itu bagus 
untuk memulai dengan mereka. 


Singkatnya, apakah itu sekolah gladiator atau Balance Blade, Zhang 
Heng harus berhati-hati terhadap mereka.Dia harus mempersiapkan 
jalan keluar untuk dirinya sendiri ketika segalanya menjadi 
kacau.Setelah itu, Zhang Heng tidak pergi dan mengunjungi kuil 
tersebut setelah para preman itu menyerangnya.Bukan karena dia 
khawatir orang-orang dari Arena Hunahpu akan menyerangnya 
lagi, tapi karena langit sudah mulai gelap. 


Jadi Zhang Heng harus kembali ke sekolah gladiator.Mark Reuss 
sepertinya memiliki harapan yang tinggi padanya.Sebelumnya, dia 
menyetujui permintaan Zhang Heng untuk pindah ke tempat tinggal 
yang berbeda.Ketika Zhang Heng masuk ke ruangan baru, dia 


menemukan bahwa ruangan itu lebih dari dua kali lipat ukuran 
kamar sebelumnya.Dan Zhang Heng tidak perlu lagi mendengarkan 
dengkuran orang lain.Selain itu, Mark Reuss juga menugaskan 
seorang budak wanita untuk melayani Zhang Heng.Dia tidak hanya 
akan mengurus kehidupan sehari-hari Zhang Heng, tetapi dia juga 
diminta untuk memenuhi kebutuhan ual Zhang Heng. 


Namun, Zhang Heng lebih terbiasa hidup sendiri.Ketika dia 
memikirkan tentang bagaimana Mark Reuss akan menghukum gadis 
itu jika dia mengusirnya, Zhang Heng memutuskan untuk tidak 
mengatakan apa-apa pada akhirnya.Ketika langit benar-benar gelap, 
dia melakukan pembersihan sederhana dan pergi tidur. 


Kali ini indranya lebih tajam.Ketika dia membuka matanya, dia 
melihat Dadatis berdiri di depan tempat tidurnya.Dadatis lalu 
memanggilnya.Setelah itu, keduanya berjalan melewati budak 
perempuan yang tertidur di lantai dan meninggalkan rumah. 


Selama seminggu terakhir, dia mengunjungi Zhang Heng beberapa 
kali di tengah malam.Sepertinya Dadatis ingin merahasiakan 
ini.Masalah seperti itu, bagaimanapun, tidak pernah ada ketika dia 
berurusan dengan Habitus. 


“Bagaimana kabarmu? Apakah Anda memiliki sore yang 
menyenangkan? ” Tanya Dadatis. 


Anda menemukan orang-orang yang menyerang saya? Zhang Heng 
sedikit terkejut.Dia tahu bahwa para gangster itu tidak berbohong 
padanya. 


“Kamu hanya setengah benar.Orang-orang yang menyerang Anda 
berasal dari arena lain. Yang saya lakukan hanyalah memberikan 
informasi dasar Anda sebelumnya kepada mereka.Berdasarkan 
performa Anda dalam pertarungan campuran dua belas orang, siapa 
pun yang cukup pintar akan menyerang Anda. “Dadatis berkata 
dengan santai,“ Baiklah, Anda telah meminta hak Mark Reuss untuk 


keluar dengan bebas.Tahap pelatihan kami berikutnya kebetulan 
berada di luar sekolah.“ 


“Hmm?” 


“Kamu sudah berlatih diam-diam begitu lama.Hanya pertarungan 
sungguhan yang dapat membantu Anda mencerna teori yang Anda 
pelajari dari saya, “kata Dadatis,” Anda harus kehilangan orang 
yang mengikuti Anda.Dan kali ini, Anda tidak bisa menyerang 
mereka." 


Kedengarannya tidak sulit.Zhang Heng berkata, bahkan jika dia 
tidak belajar bagaimana menjadi sembunyi-sembunyi, dia bisa 
menyingkirkan orang-orang yang mengikutinya dengan 
kecepatannya. 


“Tidak, tidak, kamu tidak mengerti apa yang saya maksud.Saya 

ingin Anda tetap berada di sekitar mereka tanpa diketahui oleh 

mereka.Inilah artinya diam-diam bagi seorang pembunuh, ”kata 
Dadatis. 


“Apakah kamu serius? Saya orang asing.Sulit untuk tidak 
memperhatikan saya di tengah keramaian.“ 


“Itulah mengapa ini adalah latihan yang paling mencerminkan 
kemampuan siluman seorang pembunuh.” Kata-kata tegas Dadatis 
membuat Zhang Heng sulit membantahnya. 


Dadatis berhenti dan melanjutkan, “Kamu memiliki kemampuan 
bertarung yang sangat baik.Kapanpun Anda memiliki masalah, 
Anda akan berpikir tentang bagaimana menyelesaikannya dengan 
keahlian Anda.Biasanya hal ini tidak menjadi masalah.Namun, itu 
akan menghambat kemajuan Anda di jalan untuk menjadi 
pembunuh yang hebat.Anda harus mengatasi ini jika Anda ingin 
menjadi pembunuh yang hebat.“ 


Meskipun nada suara Dadatis mirip dengan nada biasanya, Zhang 
Heng masih mendengar sesuatu yang salah dengan suaranya.Dia 
kemudian bertanya, “Apakah Anda mengalami masalah baru-baru 
ini?” 


“Beberapa anggota dalam organisasi tidak setuju dengan Anda 
bergabung dengan Balance Blade.Tapi saya tidak khawatir tentang 
ini.” Dadatis ragu-ragu dan memutuskan untuk memberitahu Zhang 
Heng yang sebenarnya. “Sekitar dua ratus tahun yang lalu, ada 
pengkhianat di organisasi kami.Dia berlindung di Octavius, kaisar 
Romawi pada saat itu.Dengan bantuan Octavius, dia membentuk 
organisasi pembunuh untuk membunuh anggota Balance 
Blade.Inilah mengapa saya tidak ingin orang lain tahu bahwa kami 
selalu bertemu satu sama lain.Selama bertahun-tahun, saya harus 
membuat diri saya tersedia dan menunjukkan wajah saya untuk 
menyelesaikan hal-hal tertentu.Meskipun saya telah melakukan 
penyamaran, saya masih tidak bisa menyembunyikannya dari 
pembunuh veteran.“ 
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“Jadi, ada organisasi pembunuh yang melawan organisasi 
pembunuhmu?” Zhang Heng bertanya. 


“Iya. Dan karena pengkhianat Balance Blade yang menemukannya, 
struktur organisasinya sangat mirip. Kecuali kehadiran pendeta, 
organisasinya adalah replika dari Balance Blade. Bahkan jumlah 
anggota inti mereka sama, ”kata Dadatis tanpa daya. 


“Saya melihat.” 


“Meskipun mereka hanya memiliki sejarah dua ratus tahun, 
penguasa saat itu mendukung mereka. Karenanya, mereka berhasil 
mengembangkan organisasi mereka dengan cukup cepat. Sejak saat 
itu dan seterusnya, mereka telah menemukan cara berbeda untuk 
melawan kami. Seharusnya, saya seharusnya menunggu Anda untuk 
lulus ujian dan bergabung dengan Balance Blade sebelum saya 
memberi tahu Anda semua hal ini, tetapi mengingat situasi Anda 
saat ini, memang mungkin bagi Anda untuk bertemu saingan kami 
di masa depan. Saya pikir itu tepat untuk memberi tahu Anda 
sebelumnya, ”kata Dadatis. “Demi keselamatanmu, sebaiknya kamu 
tidak membicarakan Balance Blade secara terbuka dengan orang 
lain.” 


“Dimengerti,” kata Zhang Heng. 


“Sangat baik. Kemudian saya akan mengajari Anda cara 
menyembunyikan diri Anda di tengah keramaian. Mudah-mudahan 
ke depan tahu bagaimana mengatasinya, "kata Dadatis. 


Kehidupan Zhang Heng sangat mudah selama sekitar satu bulan ke 
depan. Dadatis akan datang dan mencarinya dari waktu ke waktu di 
tengah malam dan terus mengajarinya keterampilan tempur 
seorang pembunuh. Dia kemudian akan pergi keluar dan bermain 
ciluk ba dengan orang-orang yang disewa oleh sekolah gladiator 
lain untuk menyerangnya di siang hari. 


Karena Dadatis mengatakan kepadanya bahwa dia tidak diizinkan 
untuk menyerang orang-orang yang membuntutinya, Zhang Heng 
berusaha keras untuk menangani mereka. Seperti yang dia katakan, 
penampilannya sangat istimewa di kota Roma, dan 
menyembunyikan dirinya di tengah keramaian tidak akan mudah. 
Selain keterampilan siluman yang diajarkan Dadatis, Zhang Heng 
masih memiliki satu kartu truf tersembunyi: keterampilan tata rias 
Lv2. Yang mengejutkan Dadatis adalah betapa baiknya Zhang Heng 
bahkan tanpa ada yang mengajarinya. Di bawah tekanan luar biasa 
yang dia hadapi, dia mulai mengintegrasikan keterampilan tata rias 
dan silumannya untuk menyembunyikan dirinya dengan lebih baik. 


Dia bahkan berpartisipasi dalam empat pertunjukan gladiator lagi, 
dan seperti yang diharapkan, memenangkan keempatnya. Dan 
mereka adalah kemenangan yang sempurna. Ditambah dengan cara 
Mark Reuss mengoperasikan dan mengemas Zhang Heng, 
popularitasnya meroket dalam waktu yang sangat singkat. 


Sekarang, hampir seluruh kota Roma mengenal seorang pria 
oriental yang sangat berkuasa di Arena Victor. Dan Zhang Heng 
juga mendapat julukan Black Lightning. Selama beberapa hari, dia 
menerima lebih dari seratus surat cinta. Sejak Sethnets pensiun, 
lebih sedikit penonton yang mengunjungi Victor Arena. Dengan 
Zhang Heng sekarang menjadi jangkar utamanya, kursi di Arena 
Victor telah terisi kembali. Mark Reuss sangat bahagia. 


Tapi tak lama kemudian, masalah lain dengan cepat menarik 
perhatian semua orang. 


Dan itu adalah kaisar baru Roma, Yang Mulia Kaisar Commodus, 
akhirnya kembali dari garis depan. 


Lima Kaisar yang Baik memerintah dinasti Antonine, dan Nerva 
adalah penguasa pertama. Hal yang menarik adalah empat kaisar 
pertama dari lima kaisar ini tidak memiliki ahli waris untuk 
mewarisi takhta. Karenanya, mereka semua memilih untuk 
mengadopsi seorang putra dengan kode moral yang luar biasa 
untuk mewarisi takhta. Ketika giliran Aurelius berkuasa, dia 
memiliki seorang putra bernama Commodus. 


Sebenarnya, Commodus bukanlah putra pertama Aurelius. Aurelius 
memiliki empat anak laki-laki sebelum dia, tapi sayangnya, anak 
tertua hanya hidup sekitar sebelas tahun. Karenanya Faustina 
melahirkan sepasang anak kembar untuk Aurelius. Kakak 
kembarnya meninggal pada usia empat tahun, dan adik kembarnya 
adalah Commodus. 


Belakangan, Aurelius menyambut putra ketujuhnya, Marcus. 
Marcus terpilih sebagai ahli warisnya pada usia empat tahun. 
Sayangnya, dia meninggal karena sakit pada usia tujuh tahun. Pada 
akhirnya, Commodus menjadi satu-satunya putra Aurelius yang 
masih hidup. 


Ini mungkin terdengar agak menyedihkan, tapi mengingat bahwa 
tidak satupun dari empat pendahulu Aurelius memiliki seorang 
putra untuk mewarisi takhta mereka, dia berada dalam situasi yang 
jelas lebih baik. Selain itu, Aurelius meramalkan bahwa dia akan 
mati tidak lama setelah dia mengidap penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan. Jadi, dia mulai melatih pewaris satu-satunya. Ketika 
dia pergi untuk melawan Jermanik, dia membawa Commodus 
bersamanya dan secara pribadi mengajarinya bagaimana 
menangani urusan pemerintahan dan memimpin tentara untuk 
berperang. Dalam mencari dukungan militer lainnya, Aurelius 
mengatur hubungan antara Commodus dan Christina. Yang terakhir 
lahir di keluarga Romawi yang terkenal. Ayahnya ditugaskan dua 


kali sebagai konsul, dan dia memiliki pengaruh yang cukup besar di 
senat. Dalam visi Aurelius, Christina akan menjadi penghubung 
antara Commodus dan senat, 


Kesehatan Aurelius, bagaimanapun, lebih buruk dari yang dia kira. 
Pada akhirnya, dia gagal mengajarkan segala sesuatu yang 
seharusnya dipelajari Commodus. Ketika dia meninggal, Commodus 
baru berusia sembilan belas tahun. 


Dan sekarang, pemuda yang baru saja memulai tahun keduanya ini 
harus mengambil tongkat kerajaan dari ayahnya untuk menjadi 
penguasa baru seluruh Kekaisaran Romawi. 


Dengan citra ayahnya yang seperti orang suci dan empat kaisar baik 
sebelumnya, orang-orang Roma sangat menantikan apa yang akan 
dilakukan kaisar baru, terutama ketika ia kembali untuk mengambil 
alih kekuasaan. 


Dan Commodus tidak mengecewakan rakyatnya. Pada hari kedua 
kepulangannya ke Roma, ia mengumumkan pada upacara 
penobatan bahwa pertunjukan gladiator akbar akan diadakan untuk 
memberi penghargaan kepada tentara dan mendapatkan dukungan 
dari rakyat. 


Pemuda yang baru berusia dua puluh tahun tidak melupakan ajaran 
ayahnya. Roti dan pertunjukan gladiator sangat penting untuk 
pemerintahan raja. Tindakan dermawannya segera memenangkan 
sorak-sorai dan dukungan dari orang-orang. 


Bersamaan dengan itu, senat yang bertugas menyiapkan 
pertunjukan gladiator juga telah dimulai. Semua pemberitahuan 
dan dokumen penting didistribusikan ke berbagai sekolah gladiator 
di Roma dan kota-kota lain. 


Tidak diragukan lagi ini akan menjadi pesta bagi mereka yang 


bergabung dengan pertunjukan gladiator. 


“Lihat, ini adalah senjata baru yang membuat seseorang terlihat 
spesial untukmu.” 


Sore itu, Mark Reuss mengunjungi Zhang Heng dan 
membawakannya hadiah — dua pedang Persia. Alih-alih pedang, 
mereka lebih terlihat seperti sepasang pedang. Ini bisa dianggap 
sebagai nenek moyang pedang Damaskus dari generasi selanjutnya. 


Dua bilah yang diberikan kepada Zhang Heng oleh Mark Reuss jelas 
lebih baik daripada senjata standar tradisional. Di era ini, sebagian 
besar senjata Romawi terbuat dari besi dan baja. Namun, karena 
mereka masih belum pandai memanipulasi kandungan karbon 
logam, kualitas pedang mereka tidak terlalu bagus. 


Namun, dua pedang Persia yang dihadiahkan Mark Reuss bisa 
dianggap sebagai senjata pamungkas. Tidak hanya cukup tajam, 
tapi juga datang tanpa kekurangan senjata tajam lainnya. Selain itu, 
tubuh pedang itu sangat kuat. Pengerjaannya mirip dengan pedang 
samurai dari generasi selanjutnya, ditempa dengan baja karbon 
tinggi yang dililitkan pada baja karbon rendah. Karenanya, 
sepasang pedang ini hampir tidak memiliki kelemahan. 


Kastor bisa saja menemukan metode kerajinan ini secara tidak 
sengaja, atau dia mungkin telah menguasai metode kerajinan yang 
unik. 


Zhang Heng lebih cenderung pada kemungkinan sebelumnya. Jika 
tidak, kualitas senjata di Roma akan meningkat pesat. 
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“Jadi, ada organisasi pembunuh yang melawan organisasi 
pembunuhmu?” Zhang Heng bertanya. 


“Iya.Dan karena pengkhianat Balance Blade yang menemukannya, 
struktur organisasinya sangat mirip.Kecuali kehadiran pendeta, 
organisasinya adalah replika dari Balance Blade.Bahkan jumlah 
anggota inti mereka sama, "kata Dadatis tanpa daya. 


“Saya melihat.” 


“Meskipun mereka hanya memiliki sejarah dua ratus tahun, 
penguasa saat itu mendukung mereka.Karenanya, mereka berhasil 
mengembangkan organisasi mereka dengan cukup cepat.Sejak saat 
itu dan seterusnya, mereka telah menemukan cara berbeda untuk 
melawan kami.Seharusnya, saya seharusnya menunggu Anda untuk 
lulus ujian dan bergabung dengan Balance Blade sebelum saya 
memberi tahu Anda semua hal ini, tetapi mengingat situasi Anda 
saat ini, memang mungkin bagi Anda untuk bertemu saingan kami 
di masa depan.Saya pikir itu tepat untuk memberi tahu Anda 
sebelumnya, ”kata Dadatis. “Demi keselamatanmu, sebaiknya kamu 
tidak membicarakan Balance Blade secara terbuka dengan orang 
lain.” 


“Dimengerti,” kata Zhang Heng. 


“Sangat baik.Kemudian saya akan mengajari Anda cara 
menyembunyikan diri Anda di tengah keramaian.Mudah-mudahan 
ke depan tahu bagaimana mengatasinya, "kata Dadatis. 


Kehidupan Zhang Heng sangat mudah selama sekitar satu bulan ke 
depan.Dadatis akan datang dan mencarinya dari waktu ke waktu di 
tengah malam dan terus mengajarinya keterampilan tempur 
seorang pembunuh.Dia kemudian akan pergi keluar dan bermain 
ciluk ba dengan orang-orang yang disewa oleh sekolah gladiator 
lain untuk menyerangnya di siang hari. 


Karena Dadatis mengatakan kepadanya bahwa dia tidak diizinkan 
untuk menyerang orang-orang yang membuntutinya, Zhang Heng 
berusaha keras untuk menangani mereka.Seperti yang dia katakan, 
penampilannya sangat istimewa di kota Roma, dan 
menyembunyikan dirinya di tengah keramaian tidak akan 
mudah.Selain keterampilan siluman yang diajarkan Dadatis, Zhang 
Heng masih memiliki satu kartu truf tersembunyi: keterampilan tata 
rias Lv2.Yang mengejutkan Dadatis adalah betapa baiknya Zhang 
Heng bahkan tanpa ada yang mengajarinya.Di bawah tekanan luar 
biasa yang dia hadapi, dia mulai mengintegrasikan keterampilan 
tata rias dan silumannya untuk menyembunyikan dirinya dengan 
lebih baik. 


Dia bahkan berpartisipasi dalam empat pertunjukan gladiator lagi, 
dan seperti yang diharapkan, memenangkan keempatnya.Dan 
mereka adalah kemenangan yang sempurna.Ditambah dengan cara 
Mark Reuss mengoperasikan dan mengemas Zhang Heng, 
popularitasnya meroket dalam waktu yang sangat singkat. 


Sekarang, hampir seluruh kota Roma mengenal seorang pria 
oriental yang sangat berkuasa di Arena Victor.Dan Zhang Heng juga 
mendapat julukan Black Lightning.Selama beberapa hari, dia 
menerima lebih dari seratus surat cinta.Sejak Sethnets pensiun, 
lebih sedikit penonton yang mengunjungi Victor Arena.Dengan 
Zhang Heng sekarang menjadi jangkar utamanya, kursi di Arena 
Victor telah terisi kembali.Mark Reuss sangat bahagia. 


Tapi tak lama kemudian, masalah lain dengan cepat menarik 
perhatian semua orang. 


Dan itu adalah kaisar baru Roma, Yang Mulia Kaisar Commodus, 
akhirnya kembali dari garis depan. 


Lima Kaisar yang Baik memerintah dinasti Antonine, dan Nerva 
adalah penguasa pertama.Hal yang menarik adalah empat kaisar 
pertama dari lima kaisar ini tidak memiliki ahli waris untuk 
mewarisi takhta.Karenanya, mereka semua memilih untuk 


mengadopsi seorang putra dengan kode moral yang luar biasa 
untuk mewarisi takhta.Ketika giliran Aurelius berkuasa, dia 
memiliki seorang putra bernama Commodus. 


Sebenarnya, Commodus bukanlah putra pertama Aurelius.Aurelius 
memiliki empat anak laki-laki sebelum dia, tapi sayangnya, anak 
tertua hanya hidup sekitar sebelas tahun.Karenanya Faustina 
melahirkan sepasang anak kembar untuk Aurelius.Kakak 
kembarnya meninggal pada usia empat tahun, dan adik kembarnya 
adalah Commodus. 


Belakangan, Aurelius menyambut putra ketujuhnya, Marcus.Marcus 
terpilih sebagai ahli warisnya pada usia empat tahun.Sayangnya, 
dia meninggal karena sakit pada usia tujuh tahun.Pada akhirnya, 
Commodus menjadi satu-satunya putra Aurelius yang masih hidup. 


Ini mungkin terdengar agak menyedihkan, tapi mengingat bahwa 
tidak satupun dari empat pendahulu Aurelius memiliki seorang 
putra untuk mewarisi takhta mereka, dia berada dalam situasi yang 
jelas lebih baik.Selain itu, Aurelius meramalkan bahwa dia akan 
mati tidak lama setelah dia mengidap penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan.Jadi, dia mulai melatih pewaris satu-satunya.Ketika 
dia pergi untuk melawan Jermanik, dia membawa Commodus 
bersamanya dan secara pribadi mengajarinya bagaimana 
menangani urusan pemerintahan dan memimpin tentara untuk 
berperang.Dalam mencari dukungan militer lainnya, Aurelius 
mengatur hubungan antara Commodus dan Christina. Yang terakhir 
lahir di keluarga Romawi yang terkenal.Ayahnya ditugaskan dua 
kali sebagai konsul, dan dia memiliki pengaruh yang cukup besar di 
senat.Dalam visi Aurelius, Christina akan menjadi penghubung 
antara Commodus dan senat, 


Kesehatan Aurelius, bagaimanapun, lebih buruk dari yang dia 
kira.Pada akhirnya, dia gagal mengajarkan segala sesuatu yang 
seharusnya dipelajari Commodus.Ketika dia meninggal, Commodus 
baru berusia sembilan belas tahun. 


Dan sekarang, pemuda yang baru saja memulai tahun keduanya ini 
harus mengambil tongkat kerajaan dari ayahnya untuk menjadi 
penguasa baru seluruh Kekaisaran Romawi. 


Dengan citra ayahnya yang seperti orang suci dan empat kaisar baik 
sebelumnya, orang-orang Roma sangat menantikan apa yang akan 
dilakukan kaisar baru, terutama ketika ia kembali untuk mengambil 
alih kekuasaan. 


Dan Commodus tidak mengecewakan rakyatnya.Pada hari kedua 
kepulangannya ke Roma, ia mengumumkan pada upacara 
penobatan bahwa pertunjukan gladiator akbar akan diadakan untuk 
memberi penghargaan kepada tentara dan mendapatkan dukungan 
dari rakyat. 


Pemuda yang baru berusia dua puluh tahun tidak melupakan ajaran 
ayahnya.Roti dan pertunjukan gladiator sangat penting untuk 
pemerintahan raja.Tindakan dermawannya segera memenangkan 
sorak-sorai dan dukungan dari orang-orang. 


Bersamaan dengan itu, senat yang bertugas menyiapkan 
pertunjukan gladiator juga telah dimulai.Semua pemberitahuan dan 
dokumen penting didistribusikan ke berbagai sekolah gladiator di 
Roma dan kota-kota lain. 


Tidak diragukan lagi ini akan menjadi pesta bagi mereka yang 
bergabung dengan pertunjukan gladiator. 


“Lihat, ini adalah senjata baru yang membuat seseorang terlihat 
spesial untukmu.” 


Sore itu, Mark Reuss mengunjungi Zhang Heng dan 
membawakannya hadiah — dua pedang Persia.Alih-alih pedang, 
mereka lebih terlihat seperti sepasang pedang.Ini bisa dianggap 
sebagai nenek moyang pedang Damaskus dari generasi selanjutnya. 


Dua bilah yang diberikan kepada Zhang Heng oleh Mark Reuss jelas 
lebih baik daripada senjata standar tradisional.Di era ini, sebagian 
besar senjata Romawi terbuat dari besi dan baja.Namun, karena 
mereka masih belum pandai memanipulasi kandungan karbon 
logam, kualitas pedang mereka tidak terlalu bagus. 


Namun, dua pedang Persia yang dihadiahkan Mark Reuss bisa 
dianggap sebagai senjata pamungkas.Tidak hanya cukup tajam, tapi 
juga datang tanpa kekurangan senjata tajam lainnya.Selain itu, 
tubuh pedang itu sangat kuat.Pengerjaannya mirip dengan pedang 
samurai dari generasi selanjutnya, ditempa dengan baja karbon 
tinggi yang dililitkan pada baja karbon rendah.Karenanya, sepasang 
pedang ini hampir tidak memiliki kelemahan. 


Kastor bisa saja menemukan metode kerajinan ini secara tidak 
sengaja, atau dia mungkin telah menguasai metode kerajinan yang 
unik. 


Zhang Heng lebih cenderung pada kemungkinan sebelumnya.Jika 
tidak, kualitas senjata di Roma akan meningkat pesat. 


Ch.788 


Bab 788: Misi Baru 


“Bagaimana hasilnya?” Mark Reuss menggosok tangannya saat dia 
melihat Zhang Heng dengan penuh semangat. 


Yang terakhir mengayunkan dua pedang Persia di tangannya dan 
mengangguk. “Tidak buruk.” 


“Aku senang kau menyukainya. Aku mengandalkanmu kali ini, 
”kata Mark Reuss. “Untuk kehormatan Victor Arena, kita harus 
memenangkan kejuaraan pertunjukan gladiator ini.” 


“Aku akan melakukan yang terbaik.” Zhang Heng berkata. 


“Sangat baik. Aku tahu aku selalu bisa mengandalkanmu. ” Mark 
Reuss menepuk bahu Zhang Heng dengan puas, “Selain Anda, kami 
juga berencana mengirim Bach, Habitus, Carnero, Mulkazan, Paral, 
dan Milo. Kalian ketujuh akan bersaing dengan gladiator dari 
sekolah lain. Tapi tentu saja, saya menempatkan sebagian besar 
kepercayaan saya pada Anda. Selain itu, saya juga telah meminta 
Gaby untuk mencari tahu tentang gladiator dari arena lain dan 
menandai yang perlu Anda perhatikan. Namun, daftar nama 
tersebut tidak akan keluar hingga besok. Oh, ya, saya ingin Anda 
menghadiri makan malam malam ini. “ 


Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Saya tahu, saya tahu, kami memiliki kesepakatan. Tapi kali ini 
berbeda. Makan malam akan diadakan di rumah Senat Dior. Dia 
adalah salah satu orang paling kuat di seluruh senat. Orang paling 


berpengaruh di seluruh kekaisaran akan menghadiri makan malam 
malam ini, dan itu termasuk kaisar baru kita. Mereka ingin tahu 
seperti apa penampilan gladiator sebelum pertunjukan. Semua 
gladiator diharuskan menghadiri makan malam ini. Nanti, saya 
akan meminta seseorang untuk membelikan Anda satu set pakaian 
baru. “ 


Mark Reuss berbalik dan berjalan keluar rumah tetapi berhenti 
berjalan ketika dia sampai di pintu. Dia kemudian berhenti dan 
menambahkan, “Kamu sebaiknya menggunakan waktu yang tersisa 
untuk mandi dan menyemprotkan parfum ke dirimu sendiri. 
Percayalah padaku. Membuat diri Anda populer di depan orang- 
orang ini bukanlah hal yang buruk. Apa yang akan Anda hadapi 
adalah kelompok orang terkuat di Roma. ” 


Gadis budak Zhang Heng sangat rajin. Tepat ketika Mark Reuss 
meninggalkan rumah, dia buru-buru menuju untuk menyiapkan 
barang-barang yang dibutuhkan Zhang Heng untuk mandi yang 
baik. Tapi begitu dia membuka pintu dengan tong kayu di 
lengannya, dia tidak bisa menahan untuk tidak menguap. Dan saat 
berikutnya, tong kayu di tangannya jatuh ke tanah. Karena terkejut, 
dia membungkuk untuk mengambil larasnya, tetapi dia tiba-tiba 
merasa sangat mengantuk. Tak bisa menahan rasa kantuknya, dia 
akhirnya tertidur di tanah sambil memegang tong kayu. 


Zhang Heng kemudian melihat ke arah Dadatis, yang masuk dari 
pintu. Terkejut melihatnya, dia berkata, “Apakah Anda baru saja 
datang menemui saya di siang hari bolong?” 


“Jangan khawatir. Saya sangat berhati-hati. Tidak ada yang melihat 
saya, "kata Dadatis. “Anda telah mematuhi perjanjian kami 
sebelumnya dan mendapatkan hak untuk bergabung dalam 
pertunjukan gladiator. Saya di sini untuk memberi tahu Anda 
tujuan Anda selanjutnya. “ 


“Hmm?” 


“Jika semuanya berjalan sesuai rencana, Anda harus menerima 
undangan makan malam malam ini. Ini adalah kesempatan langka 
bagimu. Kami ingin Anda mendekati seseorang di sana dan 
membuatnya terkesan jika memungkinkan. “ 


Siapa orang itu? 


Kaisar baru kita, Commodus. 


Jadi target Anda adalah kaisar Romawi yang baru? Zhang Heng 
tidak terlalu terkejut saat mendengar nama itu. Mungkin dia sudah 
tahu bahwa Commodus benar-benar terbunuh dalam sebuah 
pembunuhan. Dengan bergabungnya Dadatis di sekolah gladiator, 
banyak hal menjadi jelas. 


Commodus mungkin adalah kaisar Romawi yang paling menyukai 
pertempuran gladiator. Dan dia juga punya kebiasaan aneh — 
menonton pertarungan dari tribun tampaknya tidak cukup baginya. 
Baginya untuk menikmati pertempuran sepenuhnya, dia akan turun 
ke medan perang dan bergabung dalam pertempuran. Akibatnya, 
dia meninggal dengan cara yang agak ironis — mati karena dicekik 
di bak mandi oleh seorang gladiator. 


“Mungkin tidak.” Jawaban Dadatis ambigu. 


“Sebaiknya kau jujur padaku. Jika target saya adalah Komodus, 
saya khawatir saya akan keluar dari ujian, "kata Zhang Heng. 


“Mengapa?” Dadatis bertanya dengan nada serius. 


“Saya mungkin orang asing, tapi saya tidak bodoh. Saya tahu 
konsekuensi dari membunuh seorang kaisar Romawi. ” Zhang Heng 


menjawab dengan acuh tak acuh, “Kondisi yang Anda tawarkan 
tidak cukup baik bagi saya untuk mengambil risiko ini.” 


Dadatis menatap mata Zhang Heng, dan setelah beberapa saat, dia 
menyerah. “Baiklah, saya dapat meyakinkan Anda bahwa target 
Anda kali ini bukanlah Commodus.” 


“Lalu siapa target saya?” Zhang Heng bertanya, “Apakah kamu 
masih berencana menyembunyikannya dariku saat ini?” 


Kali ini, Dadatis ragu-ragu lama sebelum akhirnya menjawab. 
“Altrus, penasihat paling tepercaya Commodus. Dia juga memiliki 
aliran darah bangsawan di tubuhnya. Sebelum dia bertemu 
Commodus, dia adalah orang rendahan di kota Roma. Dan 
sekarang, nasibnya berubah total. Dia dan seorang pemuda lain 
bernama Clint adalah tangan kanan Commodus, dan mereka tidak 
terpisahkan dari Commodus. Dia kemungkinan besar akan menjadi 
orang terkuat kedua di kekaisaran di masa depan. “ 


“Mengapa Anda ingin membunuhnya?” 


“Ini adalah oracle dari Kreis. Tanggung jawab kami hanya 
mengeksekusi, bukan bertanya kenapa, ”kata Dadatis. “Rencananya 
sederhana. Keberadaan Altrus selalu dirahasiakan. Dia tahu bahwa 
banyak orang menjadi sangat iri padanya, dan dia hampir selalu 
paranoid untuk mencegah pembunuhan. Karena dia harus selalu 
melaksanakan perintah Commodus, Commodus menjadi satu- 
satunya orang yang mengetahui keberadaannya. ” 


“Jadi, kamu ingin aku mendekati Commodus dan mengetahui 
keberadaan Altrus?” 


“Ya, benar,” kata Dadatis. “Commodus tidak seperti kaisar lainnya. 
Dia suka berinteraksi dengan orang biasa, terutama dengan 
gladiator. Anda dapat menggunakan fakta ini untuk keuntungan 


Anda untuk dekat dengannya... secara bertahap mengenalnya lebih 
baik. Anggap saja itu sebagai mendapatkan teman baru. “ 


Zhang Heng berpikir sejenak sebelum bertanya, “Jika saya 
menyelesaikan tugas ini, itu berarti saya lulus ujian, bukan? 
Bisakah kamu berjanji padaku bahwa kamu tidak akan 
menggangguku lagi? ” 


“Iya. Jika Anda menyelesaikannya, Anda akan menjadi penerus 
saya dan menjadi anggota inti Balance Blade. Seperti yang saya 
katakan sebelumnya, manajemen kami sebenarnya sangat longgar 
dan gratis. Sampai oracle berikutnya datang, anggota organisasi 
dapat melakukan apapun yang mereka inginkan. “ 


“Sampai oracle berikutnya tiba?” Zhang Heng bertanya secara 
retoris. 


Dadatis memutar matanya dan berkata, “Saya tahu apa yang Anda 
pikirkan. Anda tidak perlu khawatir tentang itu. Anda bukan satu- 
satunya anggota inti dari Balance Blade. Mereka tidak akan selalu 
meminta Anda untuk melaksanakan perintah tersebut. Meskipun ini 
bukan aturan tertulis, anggota yang sama biasanya tidak akan 
melakukan dua tugas berturut-turut dalam keadaan normal. 
Namun, saya tidak dapat menjamin bahwa itu tidak akan terjadi di 
masa depan. “ 


Zhang Heng tidak terlalu khawatir tentang masa depan. Setelah dia 
menyelesaikan misi utamanya, dia akan meninggalkan penjara 
bawah tanah ini. Bahkan jika Balance Blade sangat kuat, mereka 
tidak akan bisa menyeberang ke dunia nyata untuk memburunya. 
Selain itu, Zhang Heng merasa bahwa para Dadatis telah 
memberinya yang terbaik untuk mengajari Zhang Heng semua yang 
dia ketahui. Tidaklah etis baginya untuk mengabaikan dan 
meninggalkannya. Jadi, Zhang Heng menganggapnya sebagai 
pembayaran atas pengetahuan tempur yang diajarkan Dadatis 
padanya. Dia memutuskan untuk membantu Balance Blade untuk 
menemukan keberadaan Altrus. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng berkata, “Serahkan masalah ini 
padaku.” 


Bab 788: Misi Baru 


“Bagaimana hasilnya?” Mark Reuss menggosok tangannya saat dia 
melihat Zhang Heng dengan penuh semangat. 


Yang terakhir mengayunkan dua pedang Persia di tangannya dan 
mengangguk. “Tidak buruk.” 


“Aku senang kau menyukainya.Aku mengandalkanmu kali ini, "kata 
Mark Reuss.“Untuk kehormatan Victor Arena, kita harus 
memenangkan kejuaraan pertunjukan gladiator ini.” 


“Aku akan melakukan yang terbaik.” Zhang Heng berkata. 


“Sangat baik.Aku tahu aku selalu bisa mengandalkanmu.” Mark 
Reuss menepuk bahu Zhang Heng dengan puas, “Selain Anda, kami 
juga berencana mengirim Bach, Habitus, Carnero, Mulkazan, Paral, 
dan Milo.Kalian ketujuh akan bersaing dengan gladiator dari 
sekolah lain.Tapi tentu saja, saya menempatkan sebagian besar 
kepercayaan saya pada Anda.Selain itu, saya juga telah meminta 
Gaby untuk mencari tahu tentang gladiator dari arena lain dan 
menandai yang perlu Anda perhatikan.Namun, daftar nama tersebut 
tidak akan keluar hingga besok.Oh, ya, saya ingin Anda menghadiri 
makan malam malam ini.“ 


Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Saya tahu, saya tahu, kami memiliki kesepakatan.Tapi kali ini 
berbeda.Makan malam akan diadakan di rumah Senat Dior.Dia 
adalah salah satu orang paling kuat di seluruh senat.Orang paling 
berpengaruh di seluruh kekaisaran akan menghadiri makan malam 


malam ini, dan itu termasuk kaisar baru kita.Mereka ingin tahu 
seperti apa penampilan gladiator sebelum pertunjukan.Semua 
gladiator diharuskan menghadiri makan malam ini.Nanti, saya akan 
meminta seseorang untuk membelikan Anda satu set pakaian baru.“ 


Mark Reuss berbalik dan berjalan keluar rumah tetapi berhenti 
berjalan ketika dia sampai di pintu.Dia kemudian berhenti dan 
menambahkan, “Kamu sebaiknya menggunakan waktu yang tersisa 
untuk mandi dan menyemprotkan parfum ke dirimu 
sendiri.Percayalah padaku.Membuat diri Anda populer di depan 
orang-orang ini bukanlah hal yang buruk.Apa yang akan Anda 
hadapi adalah kelompok orang terkuat di Roma.” 


Gadis budak Zhang Heng sangat rajin.Tepat ketika Mark Reuss 
meninggalkan rumah, dia buru-buru menuju untuk menyiapkan 
barang-barang yang dibutuhkan Zhang Heng untuk mandi yang 
baik.Tapi begitu dia membuka pintu dengan tong kayu di 
lengannya, dia tidak bisa menahan untuk tidak menguap.Dan saat 
berikutnya, tong kayu di tangannya jatuh ke tanah.Karena terkejut, 
dia membungkuk untuk mengambil larasnya, tetapi dia tiba-tiba 
merasa sangat mengantuk.Tak bisa menahan rasa kantuknya, dia 
akhirnya tertidur di tanah sambil memegang tong kayu. 


Zhang Heng kemudian melihat ke arah Dadatis, yang masuk dari 
pintu.Terkejut melihatnya, dia berkata, “Apakah Anda baru saja 
datang menemui saya di siang hari bolong?” 


“Jangan khawatir.Saya sangat berhati-hati.Tidak ada yang melihat 
saya, "kata Dadatis.“Anda telah mematuhi perjanjian kami 
sebelumnya dan mendapatkan hak untuk bergabung dalam 
pertunjukan gladiator.Saya di sini untuk memberi tahu Anda tujuan 
Anda selanjutnya.“ 


“Hmm?” 


“Jika semuanya berjalan sesuai rencana, Anda harus menerima 
undangan makan malam malam ini.Ini adalah kesempatan langka 
bagimu.Kami ingin Anda mendekati seseorang di sana dan 
membuatnya terkesan jika memungkinkan.“ 


Siapa orang itu? 


Kaisar baru kita, Commodus. 


Jadi target Anda adalah kaisar Romawi yang baru? Zhang Heng 
tidak terlalu terkejut saat mendengar nama itu.Mungkin dia sudah 
tahu bahwa Commodus benar-benar terbunuh dalam sebuah 
pembunuhan.Dengan bergabungnya Dadatis di sekolah gladiator, 
banyak hal menjadi jelas. 


Commodus mungkin adalah kaisar Romawi yang paling menyukai 
pertempuran gladiator.Dan dia juga punya kebiasaan aneh — 
menonton pertarungan dari tribun tampaknya tidak cukup 
baginya.Baginya untuk menikmati pertempuran sepenuhnya, dia 
akan turun ke medan perang dan bergabung dalam 
pertempuran.Akibatnya, dia meninggal dengan cara yang agak 
ironis — mati karena dicekik di bak mandi oleh seorang gladiator. 


“Mungkin tidak.” Jawaban Dadatis ambigu. 


“Sebaiknya kau jujur padaku.Jika target saya adalah Komodus, saya 
khawatir saya akan keluar dari ujian, "kata Zhang Heng. 


“Mengapa?” Dadatis bertanya dengan nada serius. 


“Saya mungkin orang asing, tapi saya tidak bodoh.Saya tahu 
konsekuensi dari membunuh seorang kaisar Romawi.” Zhang Heng 
menjawab dengan acuh tak acuh, “Kondisi yang Anda tawarkan 
tidak cukup baik bagi saya untuk mengambil risiko ini.” 


Dadatis menatap mata Zhang Heng, dan setelah beberapa saat, dia 
menyerah. “Baiklah, saya dapat meyakinkan Anda bahwa target 
Anda kali ini bukanlah Commodus.” 


“Lalu siapa target saya?” Zhang Heng bertanya, “Apakah kamu 
masih berencana menyembunyikannya dariku saat ini?” 


Kali ini, Dadatis ragu-ragu lama sebelum akhirnya 
menjawab.“Altrus, penasihat paling tepercaya Commodus.Dia juga 
memiliki aliran darah bangsawan di tubuhnya.Sebelum dia bertemu 
Commodus, dia adalah orang rendahan di kota Roma.Dan sekarang, 
nasibnya berubah total.Dia dan seorang pemuda lain bernama Clint 
adalah tangan kanan Commodus, dan mereka tidak terpisahkan dari 
Commodus.Dia kemungkinan besar akan menjadi orang terkuat 
kedua di kekaisaran di masa depan.“ 


“Mengapa Anda ingin membunuhnya?” 


“Ini adalah oracle dari Kreis.Tanggung jawab kami hanya 
mengeksekusi, bukan bertanya kenapa, ”kata Dadatis. “Rencananya 
sederhana.Keberadaan Altrus selalu dirahasiakan.Dia tahu bahwa 
banyak orang menjadi sangat iri padanya, dan dia hampir selalu 
paranoid untuk mencegah pembunuhan.Karena dia harus selalu 
melaksanakan perintah Commodus, Commodus menjadi satu- 
satunya orang yang mengetahui keberadaannya.” 


“Jadi, kamu ingin aku mendekati Commodus dan mengetahui 
keberadaan Altrus?” 


“Ya, benar,” kata Dadatis.“cCommodus tidak seperti kaisar 
lainnya.Dia suka berinteraksi dengan orang biasa, terutama dengan 
gladiator.Anda dapat menggunakan fakta ini untuk keuntungan 
Anda untuk dekat dengannya... secara bertahap mengenalnya lebih 
baik.Anggap saja itu sebagai mendapatkan teman baru.“ 


Zhang Heng berpikir sejenak sebelum bertanya, “Jika saya 
menyelesaikan tugas ini, itu berarti saya lulus ujian, bukan? 
Bisakah kamu berjanji padaku bahwa kamu tidak akan 
menggangguku lagi? ” 


“Iya.Jika Anda menyelesaikannya, Anda akan menjadi penerus saya 
dan menjadi anggota inti Balance Blade.Seperti yang saya katakan 
sebelumnya, manajemen kami sebenarnya sangat longgar dan 
gratis.Sampai oracle berikutnya datang, anggota organisasi dapat 
melakukan apapun yang mereka inginkan.“ 


“Sampai oracle berikutnya tiba?” Zhang Heng bertanya secara 
retoris. 


Dadatis memutar matanya dan berkata, “Saya tahu apa yang Anda 
pikirkan.Anda tidak perlu khawatir tentang itu.Anda bukan satu- 
satunya anggota inti dari Balance Blade.Mereka tidak akan selalu 
meminta Anda untuk melaksanakan perintah tersebut.Meskipun ini 
bukan aturan tertulis, anggota yang sama biasanya tidak akan 
melakukan dua tugas berturut-turut dalam keadaan normal.Namun, 
saya tidak dapat menjamin bahwa itu tidak akan terjadi di masa 
depan.“ 


Zhang Heng tidak terlalu khawatir tentang masa depan.Setelah dia 
menyelesaikan misi utamanya, dia akan meninggalkan penjara 
bawah tanah ini.Bahkan jika Balance Blade sangat kuat, mereka 
tidak akan bisa menyeberang ke dunia nyata untuk 
memburunya.Selain itu, Zhang Heng merasa bahwa para Dadatis 
telah memberinya yang terbaik untuk mengajari Zhang Heng semua 
yang dia ketahui.Tidaklah etis baginya untuk mengabaikan dan 
meninggalkannya.Jadi, Zhang Heng menganggapnya sebagai 
pembayaran atas pengetahuan tempur yang diajarkan Dadatis 
padanya.Dia memutuskan untuk membantu Balance Blade untuk 
menemukan keberadaan Altrus. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng berkata, “Serahkan masalah ini 
padaku.” 


Ch.789 


Bab 789: Sartonilos 


Zhang Heng pernah mengunjungi domus Mark Reuss sebelumnya, 
dan dekorasi interiornya adalah pernyataan kemewahan yang jelas. 
Namun, ketika dia membandingkan domus Mark Reuss dengan 
domus Dior, dia menyadari bahwa itu tidak jauh berbeda dari 
penghuni liar pinggir jalan. 


Ini adalah jarak antara nouveau riche dan keluarga bangsawan. 


Mark Reuss, master sekolah gladiator, harus tersenyum ketika 
datang ke sini. Karena dia tidak memenuhi syarat untuk masuk 
untuk makan malam, dia hanya bisa menunggu di aula depan 
dengan budaknya. Selain dia, beberapa master dari sekolah 
gladiator lain juga ada di sini. Beberapa gladiator bahkan datang 
dari jauh dari berbagai bagian kekaisaran. 


Seluruh ruang depan tampak seperti pameran etnografi mini. 


Tak perlu dikatakan, tinggi Zhang Heng tidak menonjol di antara 
semua gladiator lainnya, dan dia akan dimakamkan di antara 
kerumunan ketika dia berdiri di sudut. Bach dianggap sebagai 
pendatang baru yang paling berotot, tetapi dia tidak lagi terlihat 
kekar di antara para gladiator veteran. 


Zhang Heng bahkan melihat seorang pria yang lebih tinggi dari 
pandai besi hitam di Red Nose Smithy, berdiri di sana seperti 
raksasa dalam mitos. Semua gladiator di sini sangat berdarah panas, 
yang berarti mereka tidak akan hanya berdiri di sana dan tidak 
melakukan apa pun terhadap lawan mereka. Setelah beberapa saat, 
gesekan di antara mereka mulai memburuk. 


Selain itu, para master dari sekolah gladiator ini juga dibagi 
menjadi faksi yang berbeda. Pertama-tama, sekolah gladiator di 
luar Roma tidak akan pernah berkomunikasi dengan sekolah 
Romawi. Jelas, yang ada di dalam kota Roma lebih kuat, yang 
menyebabkan sekolah-sekolah di luar Roma bersatu dan bekerja 
sama. Namun, beberapa di antaranya bersahabat dengan sekolah 
gladiator lain di kota Roma. Tetap saja, tidak dapat dihindari 
bahwa hubungan yang tegang dengan sekolah gladiator lain akan 
muncul. Misalnya, master Arena Hunahpu yang ingin menyakiti 
Zhang Heng memiliki hubungan yang sangat buruk dengan Mark 
Reuss. Saat mereka bertemu, mereka mulai saling mengejek. 


Staccioli membeli sekelompok orang barbar yang kuat tiga bulan 
lalu. Dia ingin memenangkan peringkat yang baik untuk sekolah 
gladiatornya dalam pertunjukan gladiator akbar yang akan datang. 
Ketika dia melihat Bach dan yang lainnya, matanya dipenuhi 
dengan jijik. Namun, saat dia berhenti saat melihat Zhang Heng. 
Dan ekspresinya menjadi suram. 


“Izinkan saya mengingatkan Anda tentang sesuatu, Mark Reuss. 
Anda sebaiknya menyimpan beberapa gladiator yang baik. Jika 
tidak, jika semua orang Anda dibunuh oleh orang-orang saya, saya 
khawatir tidak ada yang akan membeli tiket arena Anda di lain 
waktu. Saat itu, Victor Arena Anda akan berakhir. ” 


Ketika Mark Reuss mendengar apa yang dia katakan, dia tersenyum. 
“Staccioli, kamu masih sebodoh biasanya. Apa masalahnya? Takut 
padaku bahkan sebelum pertarungan dimulai? Apakah Anda 
mencoba menipu saya agar menyimpan kekuatan saya? Apakah 
Anda pikir Anda bisa membodohi saya seperti ini? Setelah 
pertunjukan ini, Anda harus benar-benar memikirkan masa depan 
Arena Hunahpu. 


Mark Reuss kemudian menoleh ke Zhang Heng dan yang lainnya. 
“Anda tidak perlu menunjukkan belas kasihan kepada gladiator dari 
Arena Hunahpu. Bunuh mereka semua jika memungkinkan. “ 


Staccioli mendengus dingin ketika dia mendengar kata-kata itu. Dia 
menoleh ke gladiatornya dan berkata dengan marah, “Apakah kamu 
mendengar apa yang baru saja dikatakan lawan kita? Jika Anda 
tidak ingin mati, pergilah sekuat tenaga untuk membunuh mereka 
semua. “ 


Selain rival lama seperti Mark Reuss dan Staccioli, kedua belah 
pihak memang memiliki hubungan baik dengan beberapa sekolah 
gladiator lainnya. Misalnya, setelah Mark Reuss dan Staccioli 
berdebat satu sama lain, kedua belah pihak berbicara dengan 
sekolah yang lebih kecil untuk bertukar informasi terbaru. 


Pada saat yang sama, perkelahian kecil terjadi di sisi lain. 


Seorang gladiator dari sekolah di luar Roma menghampiri seorang 
gladiator berjanggut yang duduk di tangga dan bertanya, “Apakah 
Anda Sartonilos?” 


Gladiator berjanggut tidak mengangkat kepalanya ketika dia 
mendengar pertanyaan itu, malah berkata, “Pergilah.” 


Namun, sang gladiator tidak pergi hanya karena Sartonilos 
memintanya untuk tersesat. Sebaliknya, dia berjalan setengah 
langkah lebih jauh dan berkata, “Saya mendengar bahwa setelah 
Sethnets, Anda peduli dengan gladiator paling terkenal di Roma. 
Apakah Anda tahu apa yang saya pikirkan? “ 


Sartonilos tidak menjawab. Dia tampak mabuk dan lemah. 


“Itu karena orang-orang di kota ini belum pernah melihat seperti 
apa gladiator sungguhan. Sekolah saya mengadakan tur setiap 
tahun. Kami melakukan perjalanan ke seluruh negeri untuk 
bertarung dengan gladiator lokal, dan kami telah melihat semua 


jenis gladiator yang kuat. Orang-orang ini terus mengasah seni bela 
diri mereka. Kami berbeda dari Anda. Kami bukan mainan untuk 
para ningrat dan nona muda. Kami adalah pejuang sejati, "kata 
gladiator dengan bangga. 


Tampak jelas bahwa banyak gladiator di sekitarnya setuju dengan 
apa yang dia katakan. Ini sebenarnya cukup umum. Meskipun 
semua orang di sini adalah seorang gladiator, mereka yang tinggal 
di Roma pada umumnya lebih berharga. Mereka umumnya 
memiliki kondisi kehidupan yang lebih baik dan tidak kekurangan 
pengagum juga. Jika mereka berbakat, pemilik sekolah tidak akan 
keberatan mengeluarkan banyak uang untuk mengasuh mereka. 
Sebaliknya, para gladiator dari luar kota Roma, terutama yang 
berkelana ke berbagai tempat, tidak hanya hidup dalam kondisi 
yang lebih buruk tetapi bahkan kurang mendapat reputasi dan 
hadiah. Dapat dimengerti mengapa mereka tidak menyukai 
gladiator yang berasal dari kota Roma. 


Gladiator dari luar Roma merasa sedikit aneh saat melihat begitu 
banyak orang mendukungnya. Namun, tidak ada dari mereka yang 
mengatakan sepatah kata pun tentang itu. Dan beberapa gladiator 
yang berdiri di dekatnya mulai mundur beberapa langkah. 


Gladiator bernama Sartonilos akhirnya mengangkat kepalanya saat 
ini. 


“Lalu kenapa kau memasuki kota?” 


“Aku di sini untuk memberimu pelajaran yang baik dan 
memberitahumu siapa sebenarnya gladiator terhebat ...” Sebelum 
dia selesai berbicara, Sartonilos, yang sebelumnya terlihat mabuk, 
tiba-tiba bangkit dan melompat ke arahnya. Gladiator 
memperhatikan tangannya, tidak menyangka Sartonilos akan 
menjamah wajahnya dengan kepalanya. 


Dan orang-orang di sekitarnya bisa mendengar suara tulang 


hidungnya retak. Segera setelah itu, darah keluar dari lubang 
hidungnya, dan secara bersamaan, tubuhnya bersandar ke 
belakang, dan dia jatuh ke tanah. Setelah itu, Sartonilos melompat 
ke arahnya dan mengangkat tinjunya. 


Gambar terakhir yang dilihat gladiator adalah seringai Sartonilos. 


Jangan khawatirkan hidungmu karena saya jamin kamu tidak akan 
menggunakannya lagi. ” Setelah Sartonilos selesai berbicara, dia 
mendaratkan ikannya di wajah gladiator. Dan yang terakhir segera 
pingsan. 


Tapi Sartonilos tidak berhenti sampai di situ. Dia terus memukulnya 
sampai kepala gladiator berubah menjadi tumpukan bubur. 
Sartonilos kemudian mengangkat kepalanya lagi dan merapikan 
rambutnya dengan tangannya yang berlumuran darah. Dan pada 
saat yang sama, dia menggunakan tangannya untuk menyeka 
keringat dari wajahnya. Tindakan ini membuat wajahnya terlihat 
semakin mengerikan. 


Setelah itu, Sartonilos menepuk debu dari tubuhnya dan berdiri 
dari tanah, “Sekarang, akhirnya hening.” Tatapannya menyapu 
gladiator asing di sekitarnya sebelum dia bertanya, “Adakah yang 
ingin mengajariku pelajaran menggantikannya?” 


Semua gladiator asing terdiam setelah mereka mendengar kata-kata 
itu. Di antara mereka, pria kuat yang tampak seperti raksasa 
tampaknya sedikit bersemangat untuk bertarung dengannya, tetapi 
tuannya dengan cepat melarangnya. 


Bab 789: Sartonilos 


Zhang Heng pernah mengunjungi domus Mark Reuss sebelumnya, 
dan dekorasi interiornya adalah pernyataan kemewahan yang 
jelas.Namun, ketika dia membandingkan domus Mark Reuss dengan 


domus Dior, dia menyadari bahwa itu tidak jauh berbeda dari 
penghuni liar pinggir jalan. 


Ini adalah jarak antara nouveau riche dan keluarga bangsawan. 


Mark Reuss, master sekolah gladiator, harus tersenyum ketika 
datang ke sini.Karena dia tidak memenuhi syarat untuk masuk 
untuk makan malam, dia hanya bisa menunggu di aula depan 
dengan budaknya.Selain dia, beberapa master dari sekolah gladiator 
lain juga ada di sini.Beberapa gladiator bahkan datang dari jauh 
dari berbagai bagian kekaisaran. 


Seluruh ruang depan tampak seperti pameran etnografi mini. 


Tak perlu dikatakan, tinggi Zhang Heng tidak menonjol di antara 
semua gladiator lainnya, dan dia akan dimakamkan di antara 
kerumunan ketika dia berdiri di sudut.Bach dianggap sebagai 
pendatang baru yang paling berotot, tetapi dia tidak lagi terlihat 
kekar di antara para gladiator veteran. 


Zhang Heng bahkan melihat seorang pria yang lebih tinggi dari 
pandai besi hitam di Red Nose Smithy, berdiri di sana seperti 
raksasa dalam mitos.Semua gladiator di sini sangat berdarah panas, 
yang berarti mereka tidak akan hanya berdiri di sana dan tidak 
melakukan apa pun terhadap lawan mereka.Setelah beberapa saat, 
gesekan di antara mereka mulai memburuk. 


Selain itu, para master dari sekolah gladiator ini juga dibagi 
menjadi faksi yang berbeda.Pertama-tama, sekolah gladiator di luar 
Roma tidak akan pernah berkomunikasi dengan sekolah 
Romawi.Jelas, yang ada di dalam kota Roma lebih kuat, yang 
menyebabkan sekolah-sekolah di luar Roma bersatu dan bekerja 
sama.Namun, beberapa di antaranya bersahabat dengan sekolah 
gladiator lain di kota Roma.Tetap saja, tidak dapat dihindari bahwa 
hubungan yang tegang dengan sekolah gladiator lain akan 
muncul.Misalnya, master Arena Hunahpu yang ingin menyakiti 


Zhang Heng memiliki hubungan yang sangat buruk dengan Mark 
Reuss.Saat mereka bertemu, mereka mulai saling mengejek. 


Staccioli membeli sekelompok orang barbar yang kuat tiga bulan 
lalu.Dia ingin memenangkan peringkat yang baik untuk sekolah 
gladiatornya dalam pertunjukan gladiator akbar yang akan 
datang.Ketika dia melihat Bach dan yang lainnya, matanya 
dipenuhi dengan jijik.Namun, saat dia berhenti saat melihat Zhang 
Heng.Dan ekspresinya menjadi suram. 


“Izinkan saya mengingatkan Anda tentang sesuatu, Mark 
Reuss.Anda sebaiknya menyimpan beberapa gladiator yang 
baik.Jika tidak, jika semua orang Anda dibunuh oleh orang-orang 
saya, saya khawatir tidak ada yang akan membeli tiket arena Anda 
di lain waktu.Saat itu, Victor Arena Anda akan berakhir.” 


Ketika Mark Reuss mendengar apa yang dia katakan, dia 
tersenyum. Staccioli, kamu masih sebodoh biasanya.Apa 
masalahnya? Takut padaku bahkan sebelum pertarungan dimulai? 
Apakah Anda mencoba menipu saya agar menyimpan kekuatan 
saya? Apakah Anda pikir Anda bisa membodohi saya seperti ini? 
Setelah pertunjukan ini, Anda harus benar-benar memikirkan masa 
depan Arena Hunahpu. 


Mark Reuss kemudian menoleh ke Zhang Heng dan yang 
lainnya. “Anda tidak perlu menunjukkan belas kasihan kepada 
gladiator dari Arena Hunahpu.Bunuh mereka semua jika 
memungkinkan.“ 


Staccioli mendengus dingin ketika dia mendengar kata-kata itu.Dia 
menoleh ke gladiatornya dan berkata dengan marah, “Apakah kamu 
mendengar apa yang baru saja dikatakan lawan kita? Jika Anda 
tidak ingin mati, pergilah sekuat tenaga untuk membunuh mereka 
semua.“ 


Selain rival lama seperti Mark Reuss dan Staccioli, kedua belah 
pihak memang memiliki hubungan baik dengan beberapa sekolah 
gladiator lainnya.Misalnya, setelah Mark Reuss dan Staccioli 
berdebat satu sama lain, kedua belah pihak berbicara dengan 
sekolah yang lebih kecil untuk bertukar informasi terbaru. 


Pada saat yang sama, perkelahian kecil terjadi di sisi lain. 


Seorang gladiator dari sekolah di luar Roma menghampiri seorang 
gladiator berjanggut yang duduk di tangga dan bertanya, “Apakah 
Anda Sartonilos?” 


Gladiator berjanggut tidak mengangkat kepalanya ketika dia 
mendengar pertanyaan itu, malah berkata, “Pergilah.” 


Namun, sang gladiator tidak pergi hanya karena Sartonilos 
memintanya untuk tersesat.Sebaliknya, dia berjalan setengah 
langkah lebih jauh dan berkata, “Saya mendengar bahwa setelah 
Sethnets, Anda peduli dengan gladiator paling terkenal di 
Roma.Apakah Anda tahu apa yang saya pikirkan? “ 


Sartonilos tidak menjawab.Dia tampak mabuk dan lemah. 


“Itu karena orang-orang di kota ini belum pernah melihat seperti 
apa gladiator sungguhan.Sekolah saya mengadakan tur setiap 
tahun.Kami melakukan perjalanan ke seluruh negeri untuk 
bertarung dengan gladiator lokal, dan kami telah melihat semua 
jenis gladiator yang kuat.Orang-orang ini terus mengasah seni bela 
diri mereka.Kami berbeda dari Anda.Kami bukan mainan untuk 
para ningrat dan nona muda.Kami adalah pejuang sejati, "kata 
gladiator dengan bangga. 


Tampak jelas bahwa banyak gladiator di sekitarnya setuju dengan 
apa yang dia katakan.Ini sebenarnya cukup umum.Meskipun semua 


orang di sini adalah seorang gladiator, mereka yang tinggal di 
Roma pada umumnya lebih berharga.Mereka umumnya memiliki 
kondisi kehidupan yang lebih baik dan tidak kekurangan pengagum 
juga.Jika mereka berbakat, pemilik sekolah tidak akan keberatan 
mengeluarkan banyak uang untuk mengasuh mereka.Sebaliknya, 
para gladiator dari luar kota Roma, terutama yang berkelana ke 
berbagai tempat, tidak hanya hidup dalam kondisi yang lebih buruk 
tetapi bahkan kurang mendapat reputasi dan hadiah.Dapat 
dimengerti mengapa mereka tidak menyukai gladiator yang berasal 
dari kota Roma. 


Gladiator dari luar Roma merasa sedikit aneh saat melihat begitu 

banyak orang mendukungnya.Namun, tidak ada dari mereka yang 
mengatakan sepatah kata pun tentang itu.Dan beberapa gladiator 

yang berdiri di dekatnya mulai mundur beberapa langkah. 


Gladiator bernama Sartonilos akhirnya mengangkat kepalanya saat 
ini. 


“Lalu kenapa kau memasuki kota?” 


“Aku di sini untuk memberimu pelajaran yang baik dan 
memberitahumu siapa sebenarnya gladiator terhebat.” Sebelum dia 
selesai berbicara, Sartonilos, yang sebelumnya terlihat mabuk, tiba- 
tiba bangkit dan melompat ke arahnya.Gladiator memperhatikan 
tangannya, tidak menyangka Sartonilos akan menjamah wajahnya 
dengan kepalanya. 


Dan orang-orang di sekitarnya bisa mendengar suara tulang 
hidungnya retak.Segera setelah itu, darah keluar dari lubang 
hidungnya, dan secara bersamaan, tubuhnya bersandar ke 
belakang, dan dia jatuh ke tanah.Setelah itu, Sartonilos melompat 
ke arahnya dan mengangkat tinjunya. 


Gambar terakhir yang dilihat gladiator adalah seringai Sartonilos. 


Jangan khawatirkan hidungmu karena saya jamin kamu tidak akan 
menggunakannya lagi.” Setelah Sartonilos selesai berbicara, dia 
mendaratkan ikannya di wajah gladiator.Dan yang terakhir segera 
pingsan. 


Tapi Sartonilos tidak berhenti sampai di situ.Dia terus memukulnya 
sampai kepala gladiator berubah menjadi tumpukan 
bubur.Sartonilos kemudian mengangkat kepalanya lagi dan 
merapikan rambutnya dengan tangannya yang berlumuran 
darah.Dan pada saat yang sama, dia menggunakan tangannya untuk 
menyeka keringat dari wajahnya.Tindakan ini membuat wajahnya 
terlihat semakin mengerikan. 


Setelah itu, Sartonilos menepuk debu dari tubuhnya dan berdiri 
dari tanah, “Sekarang, akhirnya hening.” Tatapannya menyapu 
gladiator asing di sekitarnya sebelum dia bertanya, “Adakah yang 
ingin mengajariku pelajaran menggantikannya?” 


Semua gladiator asing terdiam setelah mereka mendengar kata-kata 
itu.Di antara mereka, pria kuat yang tampak seperti raksasa 
tampaknya sedikit bersemangat untuk bertarung dengannya, tetapi 
tuannya dengan cepat melarangnya. 


Ch.790 


Bab 790: Bertemu Komodus Untuk Pertama Kalinya 


Sebelum keberangkatan, Zhang Heng menerima beberapa informasi 
yang diberikan oleh Mark Reuss. Di antara mereka, lawan yang 
perlu dia perhatikan adalah seorang pria bernama Sartonilos. 


Yang terakhir adalah seorang gladiator yang sebaya dengan 
Sethnets. Ketika dia mulai mendapatkan ketenaran, Sethnets 
kebetulan berada di puncak karirnya. Karenanya, nama Sartonilos 
sepenuhnya dibayangi oleh Sethnets. Tidak senang dengan 
ketidakadilan tersebut, dia memutuskan untuk menantang Sethnets. 


Namun, keduanya berasal dari sekolah gladiator yang berbeda. 
Dengan kata lain, mereka tidak bisa bertemu untuk bertarung satu 
sama lain. Jika Sartonilos ingin menantang Sethnets, kedua sekolah 
gladiator harus setuju. 


Tapi saat itu, Sethnets sudah menurun. Karenanya, Mark Reuss 
tidak ingin dia kehilangan reputasinya yang diperoleh dengan susah 
payah dari gladiator lain dari sekolah yang berbeda. Karena itu, 
sekolah Sartonilos meragukan apakah dia cukup kuat untuk 
mengalahkan Sethnet mereka. Selain itu, karena mereka telah 
mendengar desas-desus tentang pensiunnya Sethnets yang akan 
datang, mereka akan membiarkannya melakukan itu terlebih 
dahulu. Pada saat itu, Sartonilos akan bisa merebut tahta. Itu 
adalah pendekatan teraman. 


Sebaliknya, jika keduanya bertarung satu sama lain, dan Sartonilos 
mengalahkan Sethnets, reputasinya akan meroket. Namun, jika dia 
kalah dari Sethnets, yang akan pensiun, itu akan sangat 
mempengaruhi reputasi Sartonilos sejak dia berada di masa 
jayanya. Selain itu, sekolahnya masih berharap bisa menghasilkan 


banyak uang bagi mereka di tahun-tahun mendatang. 


Mempertimbangkan bahwa risiko dan pengembaliannya tidak 
proporsional, sekolah gladiator pada akhirnya tidak menyetujui 
pertempuran tersebut. 


Namun tak bisa dipungkiri bahwa Sartonilos memang gladiator 
terkuat setelah Sethnets. Setelah Sethnets pensiun, beberapa orang 
mengira bahwa dia adalah gladiator terhebat di Roma. Baru-baru 
ini, bagaimanapun, beberapa rumor negatif berputar di sekitar 
Sartonilos. Sepertinya dia telah menumbuhkan kecanduan baru 
pada alkohol dan tidak berpartisipasi dalam pertunjukan gladiator 
selama sebulan. 


Ketika yang lain melihatnya hari ini, ternyata rumor itu benar. 


Meski begitu, rekor pertempurannya yang gemilang adalah sesuatu 
yang tidak akan berubah. Banyak gladiator di Roma masih sangat 
iri padanya. Adapun orang-orang dusun dari sekolah gladiator di 
luar Roma, mereka tidak tahu apa-apa tentang Sartonilos, itulah 
sebabnya mereka berani memprovokasi dia dengan sembrono. 


Gladiator malang yang dibunuh Sartonilos menjadi pelajaran bagi 
semua orang bahwa mereka tidak boleh main-main dengannya. 
Tidak hanya wajahnya hancur, tapi sepertinya dia tidak bisa lagi 
berpartisipasi dalam pertunjukan gladiator berikutnya. Ini adalah 
sesuatu yang harus dikhawatirkan oleh sekolah gladiatornya. 


Setelah Sartonilos berbalik dan duduk kembali di tangga, seorang 
budak segera membawa gladiator mati di tanah keluar dari pintu. 
Ketika gladiator lain melihat Sartonilos lagi, mereka terpesona. 


Karena episode ini, aula depan yang berisik menjadi lebih sunyi, 
dan para gladiator menjadi lebih berhati-hati terhadapnya. 
Bagaimanapun, pertunjukan gladiator besar akan segera dimulai 


dan adalah logis bahwa seseorang harus menghindari semua 
kemungkinan konflik saat ini. Tidak ada yang ingin didiskualifikasi 
oleh penyelenggara sebelum pertempuran dimulai. 


Tidak lama setelah itu, seorang pelayan keluar dari ruang belakang 
dan berjalan langsung ke tempat dimana semua pemilik sekolah 
gladiator berada. Setelah mendengar apa yang dia katakan, Mark 
Reuss dan yang lainnya menampilkan penampilan terbaik mereka 
dan segera memanggil gladiator masing-masing untuk berdiri di 
aula depan. 


Mereka telah menunggu cukup lama malam ini, dan menjadi tidak 
sabar. Bagaimanapun, mereka seperti kaisar di sekolah gladiator 
masing-masing dan menunggu yang lain adalah hal yang tidak biasa 
bagi mereka. Namun, ketika mereka melihat sekelompok pria dan 
wanita keluar dari ruang makan, mereka harus mencoba yang 
terbaik untuk tersenyum. 


Seperti yang dikatakan Mark Reuss, orang-orang yang datang ke 
sini malam ini mewakili orang-orang yang paling berkuasa di 
seluruh Roma. Masing-masing dari mereka kuat untuk 
menimbulkan dampak pada situasi politik di Roma. Bagi pemilik 
sekolah gladiator seperti Mark Reuss, mereka adalah orang-orang 
yang tidak berani mereka singgung. 


Dan di tengah-tengah semua orang yang berpengaruh itu adalah 
seorang pria muda dan seorang pria paruh baya. 


Di antara mereka, pria paruh baya adalah pembawa acara makan 
malam ini — Dior. Senat terdiri dari lebih dari enam ratus orang, 
dan dia menguasai lima puluh kursi. Seratus kursi lainnya juga 
harus menunjukkan rasa hormat yang besar. Dengan kata lain, 
sebelum melaksanakan proposal apa pun di Senat, seseorang harus 
meminta persetujuannya terlebih dahulu. Untuk proposal yang dia 
keberatan, mereka tidak akan pernah bisa melihat cahaya lagi. 


Sosok yang sangat dihormati dan kuat itu sekarang memperlakukan 
seorang pemuda dengan hormat. 


Tanpa dikenalkan oleh orang lain, Zhang Heng sudah tahu siapa 
pemuda itu. 


Selain kaisar Kekaisaran Romawi Kuno, tidak ada yang bisa 
membuat Dior merendahkan dirinya. Meskipun yang lain cukup 
kuat, mereka hanya bisa merendahkan diri di depan mereka 
berdua. 


“Yang Mulia, ini adalah pejuang yang saya temukan untuk 
pertunjukan gladiator besok,” kata Dior. 


Sekelompok bangsawan berjalan menuruni tangga, menatap dengan 
rasa ingin tahu pada gladiator di aula depan seolah-olah mereka 
sedang memetik barang di toko. Dari waktu ke waktu, beberapa 
dari mereka akan menepuk bahu para gladiator dan mencubit dada 
mereka. 


“Mereka semua terlihat sangat kuat. Seharusnya ada pertunjukan 
yang bagus besok. ” Pandangan aneh melintas di mata kaisar muda, 
terutama ketika dia melihat gladiator yang tampak seperti raksasa. 
Dia mengulurkan tangan dan ingin menyentuh kulitnya tetapi 
sebelum dia bisa menyelesaikan tindakannya, sesuatu sepertinya 
terlintas dalam pikirannya. Jadi, dia menarik tangannya. Dia 
kemudian batuk dua kali dan memasang ekspresi serius, “Kamu 
melakukannya dengan baik. Orang-orang akan berterima kasih, 
Dior. ” 


“Terima kasih atas pujian Anda, Yang Mulia. Apa yang saya 
lakukan di sini tidak seberapa dibandingkan dengan pencapaian 
besar Anda. Anda telah memecahkan masalah yang disebabkan oleh 
orang barbar di perbatasan. Anda membawa kembali kedamaian 
yang telah lama hilang ke Roma lagi. Ini adalah sesuatu yang tidak 
bisa diselesaikan ayahmu ketika dia masih berkuasa. Merupakan 


suatu kehormatan bagi Senat dan saya untuk menyelesaikan 
masalah sepele ini untuk Anda. Yakinlah, semuanya akan 
dijalankan dengan sempurna. Tidak akan ada yang salah dalam 
penampilannya nanti. Orang-orang di seluruh kota Roma akan 
bersyukur karena mereka dapat menikmati pertunjukan gladiator 
berkualitas tinggi. “ 


“Jika memang begitu, baguslah,” kata kaisar muda. “Saya tahu 
bahwa perjalanan saya masih panjang untuk menjadi sebaik ayah 
saya. Saya hanya mengikuti ajaran dan teladannya. Ayah saya 
selalu berkata bahwa bergaul dengan orang bijak juga akan 
menambah kebijaksanaan saya. Saya pikir Anda dan semua anggota 
di Senat adalah orang bijak yang dia bicarakan. “ 


“Kamu benar-benar menyanjungku.” Dior membungkuk sedikit, 
tetapi tampak agak ragu-ragu untuk berbicara. 


“Apa yang salah?” kaisar muda itu bertanya. 


“Saya harap Anda tidak salah paham, Yang Mulia. Ayahmu tidak 
diragukan lagi adalah seorang kaisar yang hebat. Kehilangan dia 
adalah kehilangan seluruh Roma. Tapi, untungnya, Anda masih ada 
di sini bersama kami. Karena Anda menyebut saya orang bijak, 
maka mungkin saya juga bisa memberi Anda sedikit saran. “ 


“Aku mendengarkan.” 


“Saya mendengar bahwa beberapa orang di militer tidak 
mendukung gencatan senjata yang Anda buat dengan suku 
Jermanik. Mereka pikir itu bertentangan dengan keinginan ayahmu, 
tapi aku harap kamu tahu bahwa Senat akan selalu ada di pihakmu. 
Anda telah membuat pilihan yang benar. Seperti yang saya katakan, 
ayahmu hebat, tapi mungkin sudah waktunya bagi kita untuk 
melihat ke depan. Anda adalah kaisar Roma. Terkadang Anda tidak 
perlu terus memikirkan apa yang akan dilakukan ayah Anda dalam 
situasi seperti itu atau apa yang dia harapkan dari Anda. Anda telah 


melakukan pekerjaan yang baik tentang gencatan senjata. Orang- 
orang Roma senang dengan keputusan yang Anda buat. Jadi, coba 
berikan diri Anda waktu istirahat, ”kata Dior. 


Bab 790: Bertemu Komodus Untuk Pertama Kalinya 


Sebelum keberangkatan, Zhang Heng menerima beberapa informasi 
yang diberikan oleh Mark Reuss.Di antara mereka, lawan yang 
perlu dia perhatikan adalah seorang pria bernama Sartonilos. 


Yang terakhir adalah seorang gladiator yang sebaya dengan 
Sethnets.Ketika dia mulai mendapatkan ketenaran, Sethnets 
kebetulan berada di puncak karirnya.Karenanya, nama Sartonilos 
sepenuhnya dibayangi oleh Sethnets.Tidak senang dengan 
ketidakadilan tersebut, dia memutuskan untuk menantang Sethnets. 


Namun, keduanya berasal dari sekolah gladiator yang 
berbeda.Dengan kata lain, mereka tidak bisa bertemu untuk 
bertarung satu sama lain.Jika Sartonilos ingin menantang Sethnets, 
kedua sekolah gladiator harus setuju. 


Tapi saat itu, Sethnets sudah menurun.Karenanya, Mark Reuss tidak 
ingin dia kehilangan reputasinya yang diperoleh dengan susah 
payah dari gladiator lain dari sekolah yang berbeda.Karena itu, 
sekolah Sartonilos meragukan apakah dia cukup kuat untuk 
mengalahkan Sethnet mereka.Selain itu, karena mereka telah 
mendengar desas-desus tentang pensiunnya Sethnets yang akan 
datang, mereka akan membiarkannya melakukan itu terlebih 
dahulu.Pada saat itu, Sartonilos akan bisa merebut tahta.Itu adalah 
pendekatan teraman. 


Sebaliknya, jika keduanya bertarung satu sama lain, dan Sartonilos 
mengalahkan Sethnets, reputasinya akan meroket.Namun, jika dia 
kalah dari Sethnets, yang akan pensiun, itu akan sangat 
mempengaruhi reputasi Sartonilos sejak dia berada di masa 
jayanya.Selain itu, sekolahnya masih berharap bisa menghasilkan 


banyak uang bagi mereka di tahun-tahun mendatang. 


Mempertimbangkan bahwa risiko dan pengembaliannya tidak 
proporsional, sekolah gladiator pada akhirnya tidak menyetujui 
pertempuran tersebut. 


Namun tak bisa dipungkiri bahwa Sartonilos memang gladiator 
terkuat setelah Sethnets.Setelah Sethnets pensiun, beberapa orang 
mengira bahwa dia adalah gladiator terhebat di Roma.Baru-baru 
ini, bagaimanapun, beberapa rumor negatif berputar di sekitar 
Sartonilos.Sepertinya dia telah menumbuhkan kecanduan baru pada 
alkohol dan tidak berpartisipasi dalam pertunjukan gladiator 
selama sebulan. 


Ketika yang lain melihatnya hari ini, ternyata rumor itu benar. 


Meski begitu, rekor pertempurannya yang gemilang adalah sesuatu 
yang tidak akan berubah.Banyak gladiator di Roma masih sangat iri 
padanya.Adapun orang-orang dusun dari sekolah gladiator di luar 
Roma, mereka tidak tahu apa-apa tentang Sartonilos, itulah 
sebabnya mereka berani memprovokasi dia dengan sembrono. 


Gladiator malang yang dibunuh Sartonilos menjadi pelajaran bagi 
semua orang bahwa mereka tidak boleh main-main 
dengannya.Tidak hanya wajahnya hancur, tapi sepertinya dia tidak 
bisa lagi berpartisipasi dalam pertunjukan gladiator berikutnya.Ini 
adalah sesuatu yang harus dikhawatirkan oleh sekolah 
gladiatornya. 


Setelah Sartonilos berbalik dan duduk kembali di tangga, seorang 
budak segera membawa gladiator mati di tanah keluar dari 
pintu.Ketika gladiator lain melihat Sartonilos lagi, mereka 
terpesona. 


Karena episode ini, aula depan yang berisik menjadi lebih sunyi, 


dan para gladiator menjadi lebih berhati-hati 
terhadapnya.Bagaimanapun, pertunjukan gladiator besar akan 
segera dimulai dan adalah logis bahwa seseorang harus 
menghindari semua kemungkinan konflik saat ini.Tidak ada yang 
ingin didiskualifikasi oleh penyelenggara sebelum pertempuran 
dimulai. 


Tidak lama setelah itu, seorang pelayan keluar dari ruang belakang 
dan berjalan langsung ke tempat dimana semua pemilik sekolah 
gladiator berada.Setelah mendengar apa yang dia katakan, Mark 
Reuss dan yang lainnya menampilkan penampilan terbaik mereka 
dan segera memanggil gladiator masing-masing untuk berdiri di 
aula depan. 


Mereka telah menunggu cukup lama malam ini, dan menjadi tidak 
sabar.Bagaimanapun, mereka seperti kaisar di sekolah gladiator 
masing-masing dan menunggu yang lain adalah hal yang tidak biasa 
bagi mereka.Namun, ketika mereka melihat sekelompok pria dan 
wanita keluar dari ruang makan, mereka harus mencoba yang 
terbaik untuk tersenyum. 


Seperti yang dikatakan Mark Reuss, orang-orang yang datang ke 
sini malam ini mewakili orang-orang yang paling berkuasa di 
seluruh Roma.Masing-masing dari mereka kuat untuk menimbulkan 
dampak pada situasi politik di Roma.Bagi pemilik sekolah gladiator 
seperti Mark Reuss, mereka adalah orang-orang yang tidak berani 
mereka singgung. 


Dan di tengah-tengah semua orang yang berpengaruh itu adalah 
seorang pria muda dan seorang pria paruh baya. 


Di antara mereka, pria paruh baya adalah pembawa acara makan 
malam ini — Dior.Senat terdiri dari lebih dari enam ratus orang, 
dan dia menguasai lima puluh kursi.Seratus kursi lainnya juga 
harus menunjukkan rasa hormat yang besar.Dengan kata lain, 
sebelum melaksanakan proposal apa pun di Senat, seseorang harus 
meminta persetujuannya terlebih dahulu.Untuk proposal yang dia 


keberatan, mereka tidak akan pernah bisa melihat cahaya lagi. 


Sosok yang sangat dihormati dan kuat itu sekarang memperlakukan 
seorang pemuda dengan hormat. 


Tanpa dikenalkan oleh orang lain, Zhang Heng sudah tahu siapa 
pemuda itu. 


Selain kaisar Kekaisaran Romawi Kuno, tidak ada yang bisa 
membuat Dior merendahkan dirinya.Meskipun yang lain cukup 
kuat, mereka hanya bisa merendahkan diri di depan mereka 
berdua. 


“Yang Mulia, ini adalah pejuang yang saya temukan untuk 
pertunjukan gladiator besok,” kata Dior. 


Sekelompok bangsawan berjalan menuruni tangga, menatap dengan 
rasa ingin tahu pada gladiator di aula depan seolah-olah mereka 
sedang memetik barang di toko.Dari waktu ke waktu, beberapa dari 
mereka akan menepuk bahu para gladiator dan mencubit dada 
mereka. 


“Mereka semua terlihat sangat kuat.Seharusnya ada pertunjukan 
yang bagus besok.” Pandangan aneh melintas di mata kaisar muda, 
terutama ketika dia melihat gladiator yang tampak seperti 
raksasa.Dia mengulurkan tangan dan ingin menyentuh kulitnya 
tetapi sebelum dia bisa menyelesaikan tindakannya, sesuatu 
sepertinya terlintas dalam pikirannya.Jadi, dia menarik 
tangannya.Dia kemudian batuk dua kali dan memasang ekspresi 
serius, “Kamu melakukannya dengan baik.Orang-orang akan 
berterima kasih, Dior.” 


“Terima kasih atas pujian Anda, Yang Mulia.Apa yang saya lakukan 
di sini tidak seberapa dibandingkan dengan pencapaian besar 
Anda.Anda telah memecahkan masalah yang disebabkan oleh orang 


barbar di perbatasan.Anda membawa kembali kedamaian yang 
telah lama hilang ke Roma lagi.Ini adalah sesuatu yang tidak bisa 
diselesaikan ayahmu ketika dia masih berkuasa.Merupakan suatu 
kehormatan bagi Senat dan saya untuk menyelesaikan masalah 
sepele ini untuk Anda.Yakinlah, semuanya akan dijalankan dengan 
sempurna.Tidak akan ada yang salah dalam penampilannya 
nanti.Orang-orang di seluruh kota Roma akan bersyukur karena 
mereka dapat menikmati pertunjukan gladiator berkualitas tinggi.“ 


“Jika memang begitu, baguslah,” kata kaisar muda.“Saya tahu 
bahwa perjalanan saya masih panjang untuk menjadi sebaik ayah 
saya.Saya hanya mengikuti ajaran dan teladannya.Ayah saya selalu 
berkata bahwa bergaul dengan orang bijak juga akan menambah 
kebijaksanaan saya.Saya pikir Anda dan semua anggota di Senat 
adalah orang bijak yang dia bicarakan.“ 


“Kamu benar-benar menyanjungku.” Dior membungkuk sedikit, 
tetapi tampak agak ragu-ragu untuk berbicara. 


“Apa yang salah?” kaisar muda itu bertanya. 


“Saya harap Anda tidak salah paham, Yang Mulia.Ayahmu tidak 
diragukan lagi adalah seorang kaisar yang hebat.Kehilangan dia 
adalah kehilangan seluruh Roma.Tapi, untungnya, Anda masih ada 
di sini bersama kami.Karena Anda menyebut saya orang bijak, 
maka mungkin saya juga bisa memberi Anda sedikit saran.“ 


“Aku mendengarkan.” 


“Saya mendengar bahwa beberapa orang di militer tidak 
mendukung gencatan senjata yang Anda buat dengan suku 
Jermanik.Mereka pikir itu bertentangan dengan keinginan ayahmu, 
tapi aku harap kamu tahu bahwa Senat akan selalu ada di 
pihakmu.Anda telah membuat pilihan yang benar.Seperti yang saya 
katakan, ayahmu hebat, tapi mungkin sudah waktunya bagi kita 
untuk melihat ke depan.Anda adalah kaisar Roma.Terkadang Anda 


tidak perlu terus memikirkan apa yang akan dilakukan ayah Anda 
dalam situasi seperti itu atau apa yang dia harapkan dari 
Anda.Anda telah melakukan pekerjaan yang baik tentang gencatan 
senjata.Orang-orang Roma senang dengan keputusan yang Anda 
buat.Jadi, coba berikan diri Anda waktu istirahat, ”kata Dior. 


Ch.791 


Bab 791: Provokasi 


“Apa yang Anda maksud dengan melepaskan sesekali?” Kaisar 
muda agak bingung. 


Dior tersenyum, “Kamu suka pertarungan gladiator, bukan?” 


“Tidak, saya hanya menontonnya sesekali untuk bersantai,” bantah 
Commodus. “Saya terlalu sibuk dan memiliki banyak hal untuk 
dilakukan setiap hari. Faktanya, saya berpikir untuk mengeluarkan 
koin baru sebelum pergi. Yang saya maksud adalah saya ingin 
orang-orang Roma mengenal saya melalui pertunjukan gladiator 
ini. Sedangkan untuk mereka yang tinggal di tempat yang lebih 
terpencil, bagaimanapun, saya harus memberi tahu mereka bahwa 
kekaisaran memiliki kaisar baru. Oleh karena itu, saya berencana 
meminta seseorang untuk melemparkan koin dengan kepala saya di 
atasnya. Kaisar akhir-akhir ini juga melakukan hal serupa ... “ 


“Ya, ya, saya bisa mengerti bahwa Anda perlu memerintah negara 
sebesar itu. Anda pasti kelelahan sekarang. Lebih-lebih Anda harus 
lebih santai dan menikmati diri Anda sendiri di waktu senggang 
yang langka ini, bukan? ” Kata Dior. Dia memberi isyarat kepada 
pelayan untuk membawa dua gelas anggur lagi sebelum mengambil 
satu dan menyerahkan yang lain kepada kaisar muda. 


“Kamu perlu rileks. Kami tidak akan berbicara tentang politik 
malam ini. “ 


Kaisar muda ragu-ragu dan mengambil segelas anggur dan 
meminumnya, “Oke, mari kita lihat para prajurit di sini.” 


Pemilik sekolah gladiator telah menunggu lama. Setelah mendapat 
izin, mereka melangkah maju untuk memberi penghormatan 
kepada Dior dan Commodus. Setelah itu, mereka mulai 
memperkenalkan gladiator mereka. 


“Yang Mulia, ini adalah Terufelos raksasa. Dia adalah seorang 
Sarmatian. Dia dijual ke timur laut kekaisaran ketika dia masih 
kecil. Saya menemukannya di tambang tembaga yang sangat 
terpencil dan membelinya. Saat itu, dia sangat kurus karena tidak 
cukup makan setiap hari. Tapi aku tahu dia terlahir untuk menjadi 
gladiator. Setelah diberi makan dan beliung besi di tangannya 
diganti dengan senjata, dia akan menjadi gladiator yang hebat. Dan 
dia tidak mengecewakan saya. Saya mengajaknya tur, dan tidak ada 
yang bisa mengalahkannya. Tubuhnya mengandung kekuatan tak 
terbatas, seperti binatang buas, "kata seorang lelaki tua yang 
tampak seperti mayat yang sudah kering. Dia kemudian 
mengangguk ke Terufelos, dan yang terakhir keluar dari 
kerumunan. 


Memang, sosoknya yang besar pasti telah memberikan banyak 
tekanan pada orang-orang di sekitarnya. Melihat dia bergerak, 
penjaga Commodus segera menegang dan mengeluarkan senjata 
mereka satu demi satu. 


“Tidak apa-apa,” kata Commodus, “Mari kita lihat apa yang akan 
dia lakukan.” 


Terufelos tidak berbicara. Sebaliknya, dia berjalan menuju air 
mancur di tengah aula depan. Dia menggosok tangannya, 
membungkuk, dan hanya dengan satu tangan, dia mengambil 
patung marmer di depan air mancur, setinggi seseorang. 


Saat menyaksikan pemandangan itu, semua tamu yang datang 
untuk perjamuan malam ini berseru dengan takjub. Tuannya juga 
sangat gembira. Sebaliknya, para pemilik sekolah gladiator lainnya 
memandang mereka dengan serius. Karena mereka memiliki 
pengalaman berurusan dengan gladiator, mereka tahu bahwa 


mudah bagi gladiator mereka untuk mengalahkannya. Ada banyak 
gladiator dengan kekuatan luar biasa, tetapi mereka tidak dapat 
melakukan apa yang baru saja dilakukan Terufelos. Dengan 
kekuatan yang luar biasa ini, dia dijadwalkan untuk menjadi 
pesaing kuat untuk kejuaraan pertunjukan gladiator itu. 


Terufelos kemudian mengayunkan patung marmer tersebut dua kali 
dan mengembalikannya ke posisi semula, sebelum kembali ke 
tempatnya berdiri. 


“Jika saya tidak melihatnya dengan mata kepala sendiri, saya tidak 
akan percaya bahwa orang-orang sekuat itu ada!” Commodus 
berseru kegirangan. “Nama panggilanmu Giant, bukan?” 


Terufelos mengangguk. 


“Itu cocok untukmu. Saya berharap Anda mendapatkan hasil yang 
baik dalam pertunjukan gladiator nanti. “ 


Commodus tampaknya telah melepaskan minatnya yang telah lama 
tertekan. Dia kemudian mengikuti Dior untuk berbicara dengan 
gladiator berikutnya. 


“Namanya Ellaxois, dari Diatilla. Dia mencapai rekor bangga 
sembilan belas kemenangan berturut-turut. Dan dia sangat ahli 
dalam menggunakan trisula... ” 


“Danaus, seorang gladiator Thracian. Semua orang tahu bahwa 
orang Thracia melahirkan banyak gladiator luar biasa, dan di 
antara mereka, Danaus adalah yang terbaik. Dia sangat ahli dalam 
mengiris leher lawannya ... “ 


“Julicia, seorang Celtic. Tubuhnya luar biasa fleksibel, dan tidak 
ada yang bisa mengalahkannya dalam pertempuran jarak dekat ... “ 


Saat Dior dan Commodus terus berjalan, mereka melihat semakin 
banyak gladiator. Semuanya memiliki kisah legendaris masing- 
masing, dan itu adalah kartu truf di arena masing-masing. Karena 
mereka banyak di sini, tidak banyak waktu untuk memperkenalkan 
diri. 


Kecuali Sarmatian, yang memiliki penampilan unik, Commodus 
tidak dapat mengingat nama sebagian besar gladiator. Dia hanya 
akan melihat masing-masing sebentar sebelum melanjutkan ke yang 
berikutnya. Zhang Heng tahu bahwa jika ini terus berlanjut, dia 
mungkin tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh Balance 
Blade. Meskipun dia telah membuat nama untuk dirinya sendiri 
selama periode ini, ditambah dengan cara Mark Reuss 
mempromosikannya, banyak orang di Roma sekarang mengetahui 
namanya. 


Zhang Heng, bagaimanapun, masih pemula, dan rekor 
pertempurannya tidak setinggi gladiator veteran yang telah 
berjuang selama bertahun-tahun. Sebenarnya, meskipun dia adalah 
pembicaraan di kota, dia bahkan tidak hampir menjadi gladiator 
legendaris. Dan kerugian terbesarnya adalah bahwa Commodus 
baru saja kembali dari garis depan, dan dia kebetulan melewatkan 
waktu kebangkitannya menjadi terkenal. Kaisar juga perlu 
memperhatikan banyak hal, jadi masuk akal jika dia belum pernah 
mendengar namanya. 


Zhang Heng tahu bahwa dia harus menemukan cara untuk menarik 
perhatian Commodus. 


Saat ini, Commodus tiba-tiba berhenti di depan seorang gladiator, 
menunjuk, dan tersentak karena terkejut. Apakah Anda Sartonillos? 


“Ya, Yang Mulia. Aku tidak berharap kamu tahu namaku, 
”Sartonilos membungkuk. 


“Tentu saja, aku tahu namamu! Saya pergi untuk melihat 
pertunjukan gladiator Anda dengan saudara perempuan saya 
sebelum meninggalkan Roma. Lebih dari sekali, mereka 
mengatakan bahwa Sethnets sudah tua dan bahwa Anda adalah 
gladiator terkuat di Roma saat ini. Bagaimana menurut anda? 
Apakah Anda cukup percaya diri untuk memenangkan pertempuran 
kali ini? “ 


“Saya akan mempersembahkan semua kemenangan dan kemuliaan 
untuk Anda,” kata Sartonilos. 


Tepat ketika kedua belah pihak sedang berbicara dengan gembira, 
Commodus mendengar seseorang berbicara dengan nada menghina. 


“Saya tidak berpikir Yang Mulia akan menyukai seseorang yang 
berbohong.” 


Wajah Sartonilos berubah tiba-tiba. Dia melihat ke arah dari mana 
suara itu berasal dan menemukan bahwa orang yang baru saja 
berbicara adalah seorang pria oriental. Sartonilos tidak ingat bahwa 
dia pernah melihat orang Timur ini sebelumnya. Sebelumnya, 
ketika para gladiator berkumpul di aula depan dan sedang 
menunggu, yang terakhir tidak membuat gerakan yang menarik 
perhatian. Sartonilos juga tidak tahu mengapa Zhang Heng 
memprovokasi dia sekarang. 


Sartonilos bukanlah tipe yang membiarkan seseorang 
memprovokasi dia. Dia dengan hormat berkata kepada Commodus, 
“Yang Mulia, bisakah saya menangani masalah ini?” 


Commodus memikirkan apa yang akan dia lakukan. Jika 
ditempatkan di masa lalu, dia mungkin akan menolak permintaan 
Sartonilos karena ayahnya ada bersamanya. Namun kali ini, dia 
ingat apa yang dikatakan Dior padanya. Tidak perlu terlalu serius 
karena dia ada di sini untuk bersenang-senang malam ini. 


Jadi dia tersenyum dan berkata, “Tentu saja.” 


Bab 791: Provokasi 


“Apa yang Anda maksud dengan melepaskan sesekali?” Kaisar 
muda agak bingung. 


Dior tersenyum, “Kamu suka pertarungan gladiator, bukan?” 


“Tidak, saya hanya menontonnya sesekali untuk bersantai,” bantah 
Commodus.“Saya terlalu sibuk dan memiliki banyak hal untuk 
dilakukan setiap hari.Faktanya, saya berpikir untuk mengeluarkan 
koin baru sebelum pergi.Yang saya maksud adalah saya ingin 
orang-orang Roma mengenal saya melalui pertunjukan gladiator 
ini.Sedangkan untuk mereka yang tinggal di tempat yang lebih 
terpencil, bagaimanapun, saya harus memberi tahu mereka bahwa 
kekaisaran memiliki kaisar baru.Oleh karena itu, saya berencana 
meminta seseorang untuk melemparkan koin dengan kepala saya di 
atasnya.Kaisar akhir-akhir ini juga melakukan hal serupa.“ 


“Ya, ya, saya bisa mengerti bahwa Anda perlu memerintah negara 
sebesar itu.Anda pasti kelelahan sekarang.Lebih-lebih Anda harus 
lebih santai dan menikmati diri Anda sendiri di waktu senggang 
yang langka ini, bukan? ” Kata Dior.Dia memberi isyarat kepada 
pelayan untuk membawa dua gelas anggur lagi sebelum mengambil 
satu dan menyerahkan yang lain kepada kaisar muda. 


“Kamu perlu rileks.Kami tidak akan berbicara tentang politik 
malam ini.“ 


Kaisar muda ragu-ragu dan mengambil segelas anggur dan 
meminumnya, “Oke, mari kita lihat para prajurit di sini.” 


Pemilik sekolah gladiator telah menunggu lama.Setelah mendapat 


izin, mereka melangkah maju untuk memberi penghormatan 
kepada Dior dan Commodus.Setelah itu, mereka mulai 
memperkenalkan gladiator mereka. 


“Yang Mulia, ini adalah Terufelos raksasa.Dia adalah seorang 
Sarmatian.Dia dijual ke timur laut kekaisaran ketika dia masih 
kecil.Saya menemukannya di tambang tembaga yang sangat 
terpencil dan membelinya.Saat itu, dia sangat kurus karena tidak 
cukup makan setiap hari.Tapi aku tahu dia terlahir untuk menjadi 
gladiator.Setelah diberi makan dan beliung besi di tangannya 
diganti dengan senjata, dia akan menjadi gladiator yang hebat.Dan 
dia tidak mengecewakan saya.Saya mengajaknya tur, dan tidak ada 
yang bisa mengalahkannya.Tubuhnya mengandung kekuatan tak 
terbatas, seperti binatang buas, "kata seorang lelaki tua yang 
tampak seperti mayat yang sudah kering.Dia kemudian 
mengangguk ke Terufelos, dan yang terakhir keluar dari 
kerumunan. 


Memang, sosoknya yang besar pasti telah memberikan banyak 
tekanan pada orang-orang di sekitarnya.Melihat dia bergerak, 
penjaga Commodus segera menegang dan mengeluarkan senjata 
mereka satu demi satu. 


“Tidak apa-apa,” kata Commodus, “Mari kita lihat apa yang akan 
dia lakukan.” 


Terufelos tidak berbicara.Sebaliknya, dia berjalan menuju air 
mancur di tengah aula depan.Dia menggosok tangannya, 
membungkuk, dan hanya dengan satu tangan, dia mengambil 
patung marmer di depan air mancur, setinggi seseorang. 


Saat menyaksikan pemandangan itu, semua tamu yang datang 
untuk perjamuan malam ini berseru dengan takjub.Tuannya juga 
sangat gembira.Sebaliknya, para pemilik sekolah gladiator lainnya 
memandang mereka dengan serius.Karena mereka memiliki 
pengalaman berurusan dengan gladiator, mereka tahu bahwa 
mudah bagi gladiator mereka untuk mengalahkannya.Ada banyak 


gladiator dengan kekuatan luar biasa, tetapi mereka tidak dapat 
melakukan apa yang baru saja dilakukan Terufelos.Dengan 
kekuatan yang luar biasa ini, dia dijadwalkan untuk menjadi 
pesaing kuat untuk kejuaraan pertunjukan gladiator itu. 


Terufelos kemudian mengayunkan patung marmer tersebut dua kali 
dan mengembalikannya ke posisi semula, sebelum kembali ke 
tempatnya berdiri. 


“Jika saya tidak melihatnya dengan mata kepala sendiri, saya tidak 
akan percaya bahwa orang-orang sekuat itu ada!” Commodus 
berseru kegirangan. “Nama panggilanmu Giant, bukan?” 


Terufelos mengangguk. 


“Itu cocok untukmu.Saya berharap Anda mendapatkan hasil yang 
baik dalam pertunjukan gladiator nanti.“ 


Commodus tampaknya telah melepaskan minatnya yang telah lama 
tertekan.Dia kemudian mengikuti Dior untuk berbicara dengan 
gladiator berikutnya. 


“Namanya Ellaxois, dari Diatilla.Dia mencapai rekor bangga 
sembilan belas kemenangan berturut-turut.Dan dia sangat ahli 
dalam menggunakan trisula... ” 


“Danaus, seorang gladiator Thracian.Semua orang tahu bahwa 
orang Thracia melahirkan banyak gladiator luar biasa, dan di 
antara mereka, Danaus adalah yang terbaik.Dia sangat ahli dalam 
mengiris leher lawannya.“ 


“Julicia, seorang Celtic.Tubuhnya luar biasa fleksibel, dan tidak ada 
yang bisa mengalahkannya dalam pertempuran jarak dekat.“ 


Saat Dior dan Commodus terus berjalan, mereka melihat semakin 
banyak gladiator.Semuanya memiliki kisah legendaris masing- 
masing, dan itu adalah kartu truf di arena masing-masing.Karena 
mereka banyak di sini, tidak banyak waktu untuk memperkenalkan 
diri. 


Kecuali Sarmatian, yang memiliki penampilan unik, Commodus 
tidak dapat mengingat nama sebagian besar gladiator.Dia hanya 
akan melihat masing-masing sebentar sebelum melanjutkan ke yang 
berikutnya.Zhang Heng tahu bahwa jika ini terus berlanjut, dia 
mungkin tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh Balance 
Blade.Meskipun dia telah membuat nama untuk dirinya sendiri 
selama periode ini, ditambah dengan cara Mark Reuss 
mempromosikannya, banyak orang di Roma sekarang mengetahui 
namanya. 


Zhang Heng, bagaimanapun, masih pemula, dan rekor 
pertempurannya tidak setinggi gladiator veteran yang telah 
berjuang selama bertahun-tahun.Sebenarnya, meskipun dia adalah 
pembicaraan di kota, dia bahkan tidak hampir menjadi gladiator 
legendaris.Dan kerugian terbesarnya adalah bahwa Commodus baru 
saja kembali dari garis depan, dan dia kebetulan melewatkan waktu 
kebangkitannya menjadi terkenal.Kaisar juga perlu memperhatikan 
banyak hal, jadi masuk akal jika dia belum pernah mendengar 
namanya. 


Zhang Heng tahu bahwa dia harus menemukan cara untuk menarik 
perhatian Commodus. 


Saat ini, Commodus tiba-tiba berhenti di depan seorang gladiator, 
menunjuk, dan tersentak karena terkejut.Apakah Anda Sartonillos? 


“Ya, Yang Mulia.Aku tidak berharap kamu tahu namaku, 
”Sartonilos membungkuk. 


“Tentu saja, aku tahu namamu! Saya pergi untuk melihat 
pertunjukan gladiator Anda dengan saudara perempuan saya 
sebelum meninggalkan Roma.Lebih dari sekali, mereka mengatakan 
bahwa Sethnets sudah tua dan bahwa Anda adalah gladiator terkuat 
di Roma saat ini.Bagaimana menurut anda? Apakah Anda cukup 
percaya diri untuk memenangkan pertempuran kali ini? “ 


“Saya akan mempersembahkan semua kemenangan dan kemuliaan 
untuk Anda,” kata Sartonilos. 


Tepat ketika kedua belah pihak sedang berbicara dengan gembira, 
Commodus mendengar seseorang berbicara dengan nada menghina. 


“Saya tidak berpikir Yang Mulia akan menyukai seseorang yang 
berbohong.” 


Wajah Sartonilos berubah tiba-tiba.Dia melihat ke arah dari mana 
suara itu berasal dan menemukan bahwa orang yang baru saja 
berbicara adalah seorang pria oriental.Sartonilos tidak ingat bahwa 
dia pernah melihat orang Timur ini sebelumnya.Sebelumnya, ketika 
para gladiator berkumpul di aula depan dan sedang menunggu, 
yang terakhir tidak membuat gerakan yang menarik 
perhatian.Sartonilos juga tidak tahu mengapa Zhang Heng 
memprovokasi dia sekarang. 


Sartonilos bukanlah tipe yang membiarkan seseorang 
memprovokasi dia.Dia dengan hormat berkata kepada Commodus, 
“Yang Mulia, bisakah saya menangani masalah ini?” 


Commodus memikirkan apa yang akan dia lakukan.Jika 
ditempatkan di masa lalu, dia mungkin akan menolak permintaan 
Sartonilos karena ayahnya ada bersamanya.Namun kali ini, dia 
ingat apa yang dikatakan Dior padanya.Tidak perlu terlalu serius 
karena dia ada di sini untuk bersenang-senang malam ini. 


Jadi dia tersenyum dan berkata, “Tentu saja.” 


Ch.792 


Bab 792: Pertempuran Di Aula Depan 


Tidak ada yang menyangka bahwa seseorang akan dengan begitu 
berani memprovokasi Sartonilos dengan cara yang begitu terang- 
terangan setelah menyaksikan apa yang terjadi pada gladiator yang 
malang itu. 


Para gladiator di kota itu pernah mendengar nama Zhang Heng 
sebelumnya. Mereka tahu bahwa Zhang Heng adalah pendatang 
baru yang mengklaim kejuaraan pertarungan campuran dua belas 
orang di Victor Arena. Namun, dia telah menyelesaikan terlalu 
sedikit pertempuran, karenanya, tidak ada yang tahu terlalu banyak 
tentang dia. Para gladiator dari luar kota itu belum pernah melihat 
Zhang Heng sebelumnya, juga tidak tahu dari mana asalnya. 


Sartonilos berbalik segera setelah mendapatkan izin Commodus dan 
berjalan menuju Zhang Heng. Para gladiator yang hadir bisa 
merasakan amarah yang mengamuk di matanya, dan dia memiliki 
pria oriental dengan jelas dalam pandangannya. 


Segera, Habitus dengan diam-diam menjauh dari Zhang Heng. 
Meskipun keduanya berasal dari sekolah yang sama, Habitus tidak 
terlalu menyukai Zhang Heng. Ini juga sangat normal. Awalnya, 
Bach adalah satu-satunya ace gladiator yang bersaing dengan 
Habitus untuk menjadi kartu truf Victor Arena. Namun, Bach belum 
sepenuhnya dewasa. Makanya, Habitus yakin bisa menyalip Bach di 
paruh pertama kompetisi. Jika dia berhasil melakukan itu, dia akan 
memiliki lebih banyak chip di tangan untuk dinegosiasikan dengan 
sekolah gladiator. 


Tapi sekarang, rencananya hancur. Pria oriental yang tetap diam 
tiba-tiba melepaskan seluruh kekuatannya, dan dia berhasil 


mencapai kemenangan tanpa cela di pertempuran pertamanya. 
Setelah membunuh Nasika, Mark Reuss mulai memperhatikannya. 
Sejak itu, Habitus jelas bisa merasakan bahwa sekolah gladiator 
tidak lagi memperlakukannya sebaik dulu. Selain itu, dia 
menemukan masalah lain yang tidak menguntungkan setelah itu. 
Dia memutuskan untuk menerima proposal Dadatis untuk 
memperkuat posisinya, tetapi yang terakhir mengatakan kepadanya 
bahwa rencana itu dibatalkan. 


Meskipun Habitus tidak memiliki bukti, intuisinya mengatakan 
kepadanya bahwa Zhang Heng ada hubungannya dengan itu. Dan 
itulah mengapa dia membenci Zhang Heng. 


Gladiator lain dari Victor Arena, kecuali Bach, semuanya adalah 
lelaki tua. Orang-orang ini lebih dekat dengan Habitus. Melihat 
Habitus sudah menegaskan bahwa dia tidak ingin terlibat dalam 
masalah ini, mereka semua memutuskan untuk tidak melakukan 
apa-apa. Sebaliknya, Bach sama sekali tidak takut padanya. Dia, 
juga, baru saja tiba di Roma belum lama ini, dan dia tidak pernah 
mendapat kesempatan untuk menyaksikan momen terindah 
Sartonilo. Dia sudah terlalu siap untuk memukulinya. 


Tapi kemudian dia mendengar suara Zhang Heng. “Berdiri diam. Itu 
bukan urusanmu.” 


Bach sangat marah ketika dia mendengar apa yang dikatakan Zhang 
Heng, dan dia hampir memulai perkelahian. Namun, ketika dia 
ingat bahwa dia tidak bisa mengalahkannya, dia hanya bisa 
mundur. Konon, dia telah membuat banyak kemajuan akhir-akhir 
ini. Bahkan Gaby memujinya. Itu membuat Bach ingin menantang 
Zhang Heng. Tetapi ketika Bach menyaksikan penampilan gladiator 
Zhang Heng sebelumnya, dia akhirnya menyadari bahwa tidak 
mungkin untuk mengejar Zhang Heng untuk saat ini. 


Setelah keduanya berbicara, Sartonilos menghampiri Zhang Heng. 
Keduanya sangat dekat, dan Zhang Heng sudah bisa mencium bau 
alkohol di Sartonilos. Namun, Zhang Heng tahu betul bahwa 


kecanduan alkohol Sartonilos tidak terlalu serius. Itu adalah 
penyamarannya. Sekolah gladiator tempat dia berada sangat 
mementingkan pertunjukan ini, dan mereka mulai menggunakan 
strategi ini sebulan yang lalu untuk menurunkan pertahanan 
lawannya. 


Dia mungkin bisa menipu orang lain dengan penyamaran ini tetapi 
tidak dengan Zhang Heng. 


Zhang Heng dapat melihat bahwa Sartonilos berada dalam kondisi 
terbaiknya setelah sebulan menjalani pelatihan intensif. Gladiator 
terkuat kedua setelah Sethnets sebenarnya cukup kuat. Sekarang, 
Commodus dan seluruh kelas penguasa Roma ada di sini. Dalam 
kasus seperti itu, Zhang Heng tidak akan dapat menggunakan 
senjata apa pun. Dengan kata lain, Zhang Heng tidak akan bisa 
menggunakan ilmu pedang Lv4 miliknya. 


Yang bisa dia lakukan hanyalah mengandalkan kekuatan fisiknya 
dan beberapa keterampilan tinju yang dia pelajari dari pencarian 
Penalaran Deduktif. Setelah Zhang Heng menganalisis situasinya, 
dia merasa bahwa dia harus bisa mengatasinya. 


Zhang Heng tidak punya pilihan lain. Ini akan menantang untuk 
mengesankan Commodus malam ini dengan cara konvensional. 
Makanya, dia hanya bisa memanfaatkan Sartonilos. Meskipun 
metodenya kuno, individu yang lebih kuat pada akhirnya akan 
menang. Begitulah aturan dunia gladiator. Jika seorang pendatang 
baru ingin naik ke puncak, dia harus menginjak kepala veteran itu 
terlebih dahulu. Jika dia bisa menang dalam pertempuran ini, tidak 
ada yang akan mengatakan sepatah kata pun tentang dia. 


“Nak, apakah kamu yang baru saja berbicara denganku?” Sartonilos 
bertanya dengan dingin, mendekatkan wajahnya ke Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak terburu-buru menjawab. Sebaliknya, dia melihat 
ke Commodus yang berdiri tidak jauh darinya. Tidak 


mengherankan, kaisar muda itu tampak sangat tertarik pada Zhang 
Heng, dan dia bertanya kepada Mark Reuss tentang asal-usul Zhang 
Heng. 


Mark Reuss berkeringat deras. Sebelum dia datang ke sini, dia telah 
menyiapkan pidato untuk memperkenalkan gladiator terkenalnya, 
terutama Zhang Heng. Melihat Commodus berjalan ke arahnya, dia 
siap untuk memberi tahu Commodus segalanya tentang Zhang 
Heng. Namun, dia tidak menyangka Zhang Heng akan 
memprovokasi Sartonilos. 


Tapi saat ini, tidak ada yang bisa dia lakukan. Dia hanya bisa gigit 
peluru, memperkenalkan Zhang Heng ke Commodus, dan berdoa 
agar Zhang Heng memiliki situasi di bawah kendalinya. 


Tetapi hal yang dikatakan Zhang Heng selanjutnya benar-benar 
menghancurkan mimpinya, “Ya, saya rasa kamu sudah sangat tua 
sehingga kamu membutuhkan saya untuk mengulangi semua yang 
baru saja saya katakan kepada Anda.” 


Sartonilos lalu tersenyum licik, “Menarik. Saya belum muncul 
selama sebulan. Dan beberapa sampah cukup berani untuk 
memprovokasi saya. “ 


“Pernahkah kamu menganggap bahwa hal seperti itu terjadi karena 
kamu adalah tempat pembuangan sampah?” Zhang Heng tidak 
terintimidasi oleh tatapan Satonilos. Sebaliknya, dia balas 
menatapnya dengan tenang. 


Pada akhirnya, tinju Sartonilos yang menyambutnya. 


Tinjunya terbang dengan kecepatan sangat tinggi. Melihat seberapa 
dekat keduanya, Sartonilos tidak menyangka bahwa serangan 
pertamanya akan gagal mendarat di Zhang Heng. 


Zhang Heng menghindari tinjunya hanya dengan memutar 
kepalanya. Tepat setelah itu, dia mulai menyerang balik. Dan tinju 
Zhang Heng secara akurat mendarat di pipi kanan Sartonilos dan 
menjatuhkannya ke tanah. Itu adalah pemandangan yang sangat 
memalukan bagi Sartonilos. Zhang Heng, bagaimanapun, tahu 
bahwa luka Sartonilos tidak terlalu parah. Dia masih memiliki 
kekuatan yang cukup untuk menyerang balik. 


Karena mereka tidak diizinkan menggunakan senjata apa pun, tidak 
mudah untuk mengetahui siapa yang akan memenangkan 
pertempuran ini dengan mengayunkan tinju mereka. 


Sartonilos, yang jatuh ke tanah, segera berdiri lagi. Kali ini, dia 
tampak sangat marah. Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, dia 
bergegas menuju Zhang Heng lagi. Dan Zhang Heng juga 
menggerakkan tinjunya untuk mempersiapkan putaran 
pertempuran berikutnya. 


Keduanya terlibat dalam pertarungan sengit di aula depan, dan 
gladiator lainnya harus menghindari mereka setiap kali mereka 
mendekat. 


Berlawanan dengan apa yang dibayangkan kebanyakan, Sartonilos 
sepertinya semakin terdesak demi detik. Rata-rata, Zhang Heng 
harus memukulnya tiga kali sebelum dia bisa membalasnya. Selain 
itu, Zhang Heng, di sisi berlawanan, tampaknya mampu 
menetralkan setengah dari kekuatan Sartonilos setiap kali dia 
menyerangnya. 


Zhang Heng menggunakan cara yang agak aneh untuk bergerak 
dalam pertempuran ini seolah-olah dia bisa mengintegrasikan 
langkah dan pernapasannya. Dan dia sangat lincah. 


Setelah bertarung beberapa saat, ekspresi wajah Sartonilos berubah. 
Dia lebih tenang sekarang. Seorang gladiator veteran seperti dia 
jarang terpengaruh oleh amarah. Sebagian besar waktu, 


kemarahannya hanyalah penyamaran. Ketika dia tenang, dia segera 
menyadari bahwa dia telah menghadapi lawan yang tangguh. 


Bab 792: Pertempuran Di Aula Depan 


Tidak ada yang menyangka bahwa seseorang akan dengan begitu 
berani memprovokasi Sartonilos dengan cara yang begitu terang- 
terangan setelah menyaksikan apa yang terjadi pada gladiator yang 
malang itu. 


Para gladiator di kota itu pernah mendengar nama Zhang Heng 
sebelumnya.Mereka tahu bahwa Zhang Heng adalah pendatang 
baru yang mengklaim kejuaraan pertarungan campuran dua belas 
orang di Victor Arena.Namun, dia telah menyelesaikan terlalu 
sedikit pertempuran, karenanya, tidak ada yang tahu terlalu banyak 
tentang dia.Para gladiator dari luar kota itu belum pernah melihat 
Zhang Heng sebelumnya, juga tidak tahu dari mana asalnya. 


Sartonilos berbalik segera setelah mendapatkan izin Commodus dan 
berjalan menuju Zhang Heng.Para gladiator yang hadir bisa 
merasakan amarah yang mengamuk di matanya, dan dia memiliki 
pria oriental dengan jelas dalam pandangannya. 


Segera, Habitus dengan diam-diam menjauh dari Zhang 
Heng.Meskipun keduanya berasal dari sekolah yang sama, Habitus 
tidak terlalu menyukai Zhang Heng.Ini juga sangat 
normal.Awalnya, Bach adalah satu-satunya ace gladiator yang 
bersaing dengan Habitus untuk menjadi kartu truf Victor 
Arena.Namun, Bach belum sepenuhnya dewasa.Makanya, Habitus 
yakin bisa menyalip Bach di paruh pertama kompetisi.Jika dia 
berhasil melakukan itu, dia akan memiliki lebih banyak chip di 
tangan untuk dinegosiasikan dengan sekolah gladiator. 


Tapi sekarang, rencananya hancur.Pria oriental yang tetap diam 
tiba-tiba melepaskan seluruh kekuatannya, dan dia berhasil 
mencapai kemenangan tanpa cela di pertempuran 


pertamanya.Setelah membunuh Nasika, Mark Reuss mulai 
memperhatikannya.Sejak itu, Habitus jelas bisa merasakan bahwa 
sekolah gladiator tidak lagi memperlakukannya sebaik dulu.Selain 
itu, dia menemukan masalah lain yang tidak menguntungkan 
setelah itu.Dia memutuskan untuk menerima proposal Dadatis 
untuk memperkuat posisinya, tetapi yang terakhir mengatakan 
kepadanya bahwa rencana itu dibatalkan. 


Meskipun Habitus tidak memiliki bukti, intuisinya mengatakan 
kepadanya bahwa Zhang Heng ada hubungannya dengan itu.Dan 
itulah mengapa dia membenci Zhang Heng. 


Gladiator lain dari Victor Arena, kecuali Bach, semuanya adalah 
lelaki tua.Orang-orang ini lebih dekat dengan Habitus.Melihat 
Habitus sudah menegaskan bahwa dia tidak ingin terlibat dalam 
masalah ini, mereka semua memutuskan untuk tidak melakukan 
apa-apa.Sebaliknya, Bach sama sekali tidak takut padanya.Dia, 
juga, baru saja tiba di Roma belum lama ini, dan dia tidak pernah 
mendapat kesempatan untuk menyaksikan momen terindah 
Sartonilo.Dia sudah terlalu siap untuk memukulinya. 


Tapi kemudian dia mendengar suara Zhang Heng. “Berdiri diam.Itu 
bukan urusanmu.” 


Bach sangat marah ketika dia mendengar apa yang dikatakan Zhang 
Heng, dan dia hampir memulai perkelahian.Namun, ketika dia ingat 
bahwa dia tidak bisa mengalahkannya, dia hanya bisa 
mundur.Konon, dia telah membuat banyak kemajuan akhir-akhir 
ini.Bahkan Gaby memujinya.Itu membuat Bach ingin menantang 
Zhang Heng.Tetapi ketika Bach menyaksikan penampilan gladiator 
Zhang Heng sebelumnya, dia akhirnya menyadari bahwa tidak 
mungkin untuk mengejar Zhang Heng untuk saat ini. 


Setelah keduanya berbicara, Sartonilos menghampiri Zhang 
Heng.Keduanya sangat dekat, dan Zhang Heng sudah bisa mencium 
bau alkohol di Sartonilos.Namun, Zhang Heng tahu betul bahwa 
kecanduan alkohol Sartonilos tidak terlalu serius.Itu adalah 


penyamarannya.Sekolah gladiator tempat dia berada sangat 
mementingkan pertunjukan ini, dan mereka mulai menggunakan 
strategi ini sebulan yang lalu untuk menurunkan pertahanan 
lawannya. 


Dia mungkin bisa menipu orang lain dengan penyamaran ini tetapi 
tidak dengan Zhang Heng. 


Zhang Heng dapat melihat bahwa Sartonilos berada dalam kondisi 
terbaiknya setelah sebulan menjalani pelatihan intensif.Gladiator 
terkuat kedua setelah Sethnets sebenarnya cukup kuat.Sekarang, 
Commodus dan seluruh kelas penguasa Roma ada di sini.Dalam 
kasus seperti itu, Zhang Heng tidak akan dapat menggunakan 
senjata apa pun.Dengan kata lain, Zhang Heng tidak akan bisa 
menggunakan ilmu pedang Lv4 miliknya. 


Yang bisa dia lakukan hanyalah mengandalkan kekuatan fisiknya 
dan beberapa keterampilan tinju yang dia pelajari dari pencarian 
Penalaran Deduktif.Setelah Zhang Heng menganalisis situasinya, 
dia merasa bahwa dia harus bisa mengatasinya. 


Zhang Heng tidak punya pilihan lain.Ini akan menantang untuk 
mengesankan Commodus malam ini dengan cara 
konvensional.Makanya, dia hanya bisa memanfaatkan 
Sartonilos.Meskipun metodenya kuno, individu yang lebih kuat 
pada akhirnya akan menang.Begitulah aturan dunia gladiator.Jika 
seorang pendatang baru ingin naik ke puncak, dia harus menginjak 
kepala veteran itu terlebih dahulu.Jika dia bisa menang dalam 
pertempuran ini, tidak ada yang akan mengatakan sepatah kata pun 
tentang dia. 


“Nak, apakah kamu yang baru saja berbicara denganku?” Sartonilos 
bertanya dengan dingin, mendekatkan wajahnya ke Zhang Heng. 


Zhang Heng tidak terburu-buru menjawab.Sebaliknya, dia melihat 
ke Commodus yang berdiri tidak jauh darinya.Tidak mengherankan, 


kaisar muda itu tampak sangat tertarik pada Zhang Heng, dan dia 
bertanya kepada Mark Reuss tentang asal-usul Zhang Heng. 


Mark Reuss berkeringat deras.Sebelum dia datang ke sini, dia telah 
menyiapkan pidato untuk memperkenalkan gladiator terkenalnya, 
terutama Zhang Heng.Melihat Commodus berjalan ke arahnya, dia 
siap untuk memberi tahu Commodus segalanya tentang Zhang 
Heng.Namun, dia tidak menyangka Zhang Heng akan 
memprovokasi Sartonilos. 


Tapi saat ini, tidak ada yang bisa dia lakukan.Dia hanya bisa gigit 
peluru, memperkenalkan Zhang Heng ke Commodus, dan berdoa 
agar Zhang Heng memiliki situasi di bawah kendalinya. 


Tetapi hal yang dikatakan Zhang Heng selanjutnya benar-benar 
menghancurkan mimpinya, “Ya, saya rasa kamu sudah sangat tua 
sehingga kamu membutuhkan saya untuk mengulangi semua yang 
baru saja saya katakan kepada Anda.” 


Sartonilos lalu tersenyum licik, “Menarik.Saya belum muncul 
selama sebulan.Dan beberapa sampah cukup berani untuk 
memprovokasi saya.“ 


“Pernahkah kamu menganggap bahwa hal seperti itu terjadi karena 
kamu adalah tempat pembuangan sampah?” Zhang Heng tidak 
terintimidasi oleh tatapan Satonilos.Sebaliknya, dia balas 
menatapnya dengan tenang. 


Pada akhirnya, tinju Sartonilos yang menyambutnya. 


Tinjunya terbang dengan kecepatan sangat tinggi.Melihat seberapa 
dekat keduanya, Sartonilos tidak menyangka bahwa serangan 
pertamanya akan gagal mendarat di Zhang Heng. 


Zhang Heng menghindari tinjunya hanya dengan memutar 


kepalanya.Tepat setelah itu, dia mulai menyerang balik.Dan tinju 
Zhang Heng secara akurat mendarat di pipi kanan Sartonilos dan 
menjatuhkannya ke tanah.Itu adalah pemandangan yang sangat 
memalukan bagi Sartonilos.Zhang Heng, bagaimanapun, tahu 
bahwa luka Sartonilos tidak terlalu parah.Dia masih memiliki 
kekuatan yang cukup untuk menyerang balik. 


Karena mereka tidak diizinkan menggunakan senjata apa pun, tidak 
mudah untuk mengetahui siapa yang akan memenangkan 
pertempuran ini dengan mengayunkan tinju mereka. 


Sartonilos, yang jatuh ke tanah, segera berdiri lagi.Kali ini, dia 
tampak sangat marah.Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, dia 
bergegas menuju Zhang Heng lagi.Dan Zhang Heng juga 
menggerakkan tinjunya untuk mempersiapkan putaran 
pertempuran berikutnya. 


Keduanya terlibat dalam pertarungan sengit di aula depan, dan 
gladiator lainnya harus menghindari mereka setiap kali mereka 
mendekat. 


Berlawanan dengan apa yang dibayangkan kebanyakan, Sartonilos 
sepertinya semakin terdesak demi detik.Rata-rata, Zhang Heng 
harus memukulnya tiga kali sebelum dia bisa membalasnya.Selain 
itu, Zhang Heng, di sisi berlawanan, tampaknya mampu 
menetralkan setengah dari kekuatan Sartonilos setiap kali dia 
menyerangnya. 


Zhang Heng menggunakan cara yang agak aneh untuk bergerak 
dalam pertempuran ini seolah-olah dia bisa mengintegrasikan 
langkah dan pernapasannya.Dan dia sangat lincah. 


Setelah bertarung beberapa saat, ekspresi wajah Sartonilos 
berubah.Dia lebih tenang sekarang.Seorang gladiator veteran 
seperti dia jarang terpengaruh oleh amarah.Sebagian besar waktu, 
kemarahannya hanyalah penyamaran.Ketika dia tenang, dia segera 


menyadari bahwa dia telah menghadapi lawan yang tangguh. 
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Sartonilos memperlambat serangannya, mendelegasikan lebih 
banyak energi untuk pertahanannya sebelum akhirnya berhasil 
menjaga pertempuran di bawah kendalinya. Tapi segera, dia 
dikejutkan oleh berita buruk lainnya. Stamina Zhang Heng 
tampaknya lebih baik darinya. Setelah keduanya bertarung head-to- 
head begitu lama, tingkat pernapasan Zhang Heng tidak banyak 
berubah. Dengan kata lain, jika dia menyeret pertempuran lebih 
lama lagi, situasinya akan menjadi lebih tidak menguntungkan 
baginya. 


Segera, Sartonilos mengerutkan kening. Dia tidak menyangka 
bahwa Victor Arena dengan cepat berhasil menumbuhkan 
pendatang baru yang menjengkelkan setelah Sethnets pensiun. 
Sejak Zhang Heng menyerangnya lebih dulu, Sartonilos tidak akan 
ragu untuk membalas Zhang Heng jika dia bisa memilih lagi. 
Bagaimanapun, dengan begitu banyak tembakan besar yang 
disajikan di sini malam ini, mundur tidak pantas. 


Sama seperti bagaimana seekor singa akan mempertahankan 
wilayahnya ketika melihat singa lain melintasi garis, begitu pula 
seorang gladiator. Tidak peduli seberapa kuat Anda sebelumnya, di 
dunia ini di mana yang kuat memangsa yang lemah, Anda akan 
terkoyak oleh hyena yang menyerbu ke arah Anda begitu Anda 
menunjukkan sisi rentan Anda. 


Dan situasi pertempuran saat ini hanya sedikit tidak 
menguntungkan bagi Sartonillos. Dalam karirnya yang panjang 
sebagai gladiator, dia telah bertempur dalam banyak pertempuran 
yang tidak menguntungkannya. Dia memiliki luka paling banyak di 
tubuhnya di antara semua gladiator di sini, dan karena dia masih 


berdiri, bekas luka itu telah menjadi kejayaan masa lalunya, 
melambangkan pertempuran epik yang telah dia menangkan dan 
selesaikan. 


Karenanya, pertempuran malam ini tidak terkecuali baginya. 


Saat itu, Satonilos menerima pukulan lagi di mulutnya. Tapi kali 
ini, dia membalas dengan sebuah tendangan. Dia kemudian 
meludahkan gigi berdarah dan mencibir, “Sekarang apa? Hanya itu 
yang bisa kamu lakukan? ” 


Saat itu, Zhang Heng juga bangun dari tanah. Dia bisa menghindari 
tendangan ini, tetapi setelah menghitung kerusakan yang akan dia 
terima, dia menyimpulkan bahwa dia akan berakhir lebih buruk 
jika dia tidak menghindar. Oleh karena itu, Zhang Heng memilih 
untuk menerima kerusakan tersebut. Dan alasannya adalah dia tahu 
apa yang disukai penonton. Dengan menghindari tendangan, Zhang 
Heng akan mampu menunjukkan kekuatan dan kelincahannya. 
Namun, itu masih tidak semenarik menggunakan metode 
pertarungan darah-ke-darah dan tinju. 


Selama ribuan tahun, preferensi penonton tidak pernah berubah 
dalam kompetisi apapun. Setiap orang selalu lebih condong ke apa 
yang disebut “pria tangguh”. 


Mengalahkan Sartonilos bukanlah tujuan Zhang Heng. Yang dia 
ingin lakukan hanyalah menarik perhatian Commodus. Kaisar muda 
sekarang menyaksikan pertempuran antara keduanya dengan penuh 
semangat. Para tamu secara spontan membentuk lingkaran untuk 
mengelilingi Zhang Heng dan Sartonilos. Pada awalnya, Commodus 
tampak sedikit pendiam. Setelah beberapa saat, dia memimpin 
untuk mendukung gladiator favoritnya. 


Dan gladiator yang dia dukung adalah Sartonilos. Bagaimanapun, 
dia tahu yang terakhir sebelum dia meninggalkan Roma, dan Zhang 
Heng adalah orang pertama yang memprovokasi dia. Dalam hal 


keadilan, Zhang Heng seharusnya tidak diuntungkan di sini. 
Namun, saat pertarungan berlanjut, persepsi Commodus tentang 
Zhang Heng telah meningkat sampai batas tertentu. Dia merasa 
bahwa meskipun orang Timur ini sembrono, dia masih pria sejati. 
Oleh karena itu, ketika Zhang Heng tampil bagus, dia akan bersorak 
dan bertepuk tangan juga. 


Dan ketika Sartonilos mendengar bahwa kaisar mendukung Zhang 
Heng, dia terpicu. Sartonilos tahu bahwa dia harus membuat 
keputusan. 


Sebulan yang lalu, sekolah gladiator dan dia telah memulai 
persiapan untuk pertunjukan gladiator di Amphitheatrum Flavium. 
Karena alasan ini, sekolah gladiator tidak segan-segan 
membiarkannya berhenti bertarung selama sebulan, belum lagi 
banyak uang yang mereka keluarkan untuk menciptakan citra 
seorang wanita dan pecandu alkohol. Ketika mata-mata dari 
sekolah gladiator lain melihat dia telah menjadi apa, mereka pasti 
akan lengah. 


Dan Sartonilos menggunakan bulan ini untuk menyembuhkan luka 
tersembunyi di tubuhnya dan menyesuaikan pikiran dan tubuhnya 
ke kondisi prima. Hanya sedikit orang yang tahu bahwa dia 
sekarang lebih baik dari sebelumnya. Awalnya, Sartonilos ingin 
menyembunyikan kekuatannya hingga bertemu musuh yang kuat. 
Tetap saja, dia tidak menyangka bahwa dia akan dipaksa ke sudut 
oleh orang timur yang belum pernah dia lihat sebelumnya, bahkan 
sebelum pertunjukan gladiator dimulai. Sartonilos tidak dipaksa 
untuk membuat keputusan penting apakah akan menggunakan 
kartu trufnya atau tidak. 


Bagaimanapun, itu bukanlah pertunjukan gladiator formal 
sekarang. Jika dia kalah dalam pertarungan ini, itu tidak akan 
mempengaruhi peluangnya untuk memenangkan pertarungan besar 
nanti. Tetapi pada saat ini, kaisar dan individu kuat lainnya sedang 
menonton pertempuran. Sartonilos tidak bisa membayangkan 
dampak negatif yang mungkin akan menimpa dirinya dan sekolah 


gladiator yang dia ikuti. 


Karena itu, dia mengertakkan gigi dan memutuskan untuk merobek 
penyamarannya. Bagaimanapun, bahkan jika dia menunjukkan 
kekuatan sejatinya sekarang, dia masih bisa memenangkan 
kejuaraan gladiator. 


Saat berikutnya, dia menyeka darah dari mulutnya. 


Penonton di sebelahnya memiliki perasaan samar bahwa 
momentum Satonilos tampaknya telah berubah, dan Zhang Heng, 
lawannya, dapat merasakan perubahan dalam dirinya hampir 
seketika. Ekspresinya berubah, dan dia tahu bahwa Satonilos putus 
asa. Karena Zhang Heng adalah salah satu dari sedikit orang yang 
tahu bahwa Sartonilos menggunakan penyamaran, dia 
mengharapkan dia untuk mengungkapkan kekuatan aslinya. Dan 
dia siap menghadapinya. 


Namun, Zhang Heng menyadari bahwa dia telah meremehkan 
Sartonilos. Melihat dadanya terbuka lagi, Zhang Heng tanpa sadar 
meninju itu. Namun, Sartonilos menahan tinjunya dengan salah 
satu tangannya. Penonton kaget saat melihat apa yang terjadi 
dalam pertarungan mereka. 


Zhang Heng mencoba mengayunkan tangannya, tetapi dia tidak 
bisa mengambil tinjunya. 


“Kamu melompat-lompat seperti monyet sebelumnya. Sudah 
waktunya bagi Anda untuk merasakan tinju saya, “kata Sartonilos 
sambil mengayunkan tinjunya yang lain untuk menghantam kepala 
Zhang Heng. Namun, Zhang Heng berhasil berjongkok tepat waktu, 
menghindari serangan itu. Tepat setelah itu, Zhang Heng buru-buru 
menjepit lengan Sartonilos dengan kakinya sebelum Sartonilos bisa 
melakukan pukulan kedua. 


Keduanya jatuh ke tanah bersama menjadi awan debu. Sayangnya, 
Zhang Heng belum mempelajari teknik penguncian dari Brazilian 
Jiu-Jitsu. Jika tidak, dia akan bisa mengunci Sartonilos dan 
membatasi pergerakannya saat kekacauan terjadi. Oleh karena itu, 
keduanya hanya bisa menjauh satu sama lain lagi. 


Sartonilos tidak menyangka Zhang Heng hampir bisa 
mengendalikannya. Tidak terlalu lama setelah mereka berpisah, 
Sartonilos ingin menggunakan trik yang sama untuk menyerang 
Zhang Heng lagi, tetapi Zhang Heng tidak bertempur langsung 
dengannya kali ini. Sebagai gantinya, dia menggunakan langkah 
pembunuh yang baru dipelajari dan menyelinap di belakangnya 
seperti hantu. 


Perubahan ritme ini jelas membuat Sartonilos sedikit tidak nyaman. 
Setelah itu, dia merasakan dingin di bawah leher kirinya, tetapi 
untungnya, dia tidak menderita luka berat. Zhang Heng berhasil 
menggunakan kukunya untuk meninggalkan bekas darah di leher 
Sartonilos. Segera, Sartonilos berbalik dan ingin melawan Zhang 
Heng lagi. Yang mengejutkan, Zhang Heng mundur dua langkah 
dan berkata, “Mari kita berhenti di sini hari ini.” 


Sartonilos terkejut mendengar kata-kata itu. Apa maksudnya itu? 
Apakah orang Timur baru saja menyerah? Tapi pertempuran itu 
belum berakhir. Dia baru saja mulai menggunakan kekuatan 
penuhnya. Untuk saat ini, kedua sisinya terikat. 


Jadi Sartonilos berkata tidak tanpa ragu, “Ini masih pagi. Lain kali, 
Anda tidak akan cukup beruntung untuk melarikan diri dari saya. “ 


Tapi saat itulah dia mendengar suara lain. 


“Saya pikir apa yang dia katakan masuk akal. Kalian berdua 
memberi kami pertunjukan yang luar biasa malam ini. Mari kita 
tunggu sampai pertunjukan gladiator bersaing satu sama lain lagi. ” 
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Sartonilos memperlambat serangannya, mendelegasikan lebih 
banyak energi untuk pertahanannya sebelum akhirnya berhasil 
menjaga pertempuran di bawah kendalinya.Tapi segera, dia 
dikejutkan oleh berita buruk lainnya.Stamina Zhang Heng 
tampaknya lebih baik darinya.Setelah keduanya bertarung head-to- 
head begitu lama, tingkat pernapasan Zhang Heng tidak banyak 
berubah.Dengan kata lain, jika dia menyeret pertempuran lebih 
lama lagi, situasinya akan menjadi lebih tidak menguntungkan 
baginya. 


Segera, Sartonilos mengerutkan kening.Dia tidak menyangka bahwa 
Victor Arena dengan cepat berhasil menumbuhkan pendatang baru 
yang menjengkelkan setelah Sethnets pensiun.Sejak Zhang Heng 
menyerangnya lebih dulu, Sartonilos tidak akan ragu untuk 
membalas Zhang Heng jika dia bisa memilih lagi.Bagaimanapun, 
dengan begitu banyak tembakan besar yang disajikan di sini malam 
ini, mundur tidak pantas. 


Sama seperti bagaimana seekor singa akan mempertahankan 
wilayahnya ketika melihat singa lain melintasi garis, begitu pula 
seorang gladiator.Tidak peduli seberapa kuat Anda sebelumnya, di 
dunia ini di mana yang kuat memangsa yang lemah, Anda akan 
terkoyak oleh hyena yang menyerbu ke arah Anda begitu Anda 
menunjukkan sisi rentan Anda. 


Dan situasi pertempuran saat ini hanya sedikit tidak 
menguntungkan bagi Sartonillos.Dalam karirnya yang panjang 
sebagai gladiator, dia telah bertempur dalam banyak pertempuran 
yang tidak menguntungkannya.Dia memiliki luka paling banyak di 
tubuhnya di antara semua gladiator di sini, dan karena dia masih 
berdiri, bekas luka itu telah menjadi kejayaan masa lalunya, 
melambangkan pertempuran epik yang telah dia menangkan dan 
selesaikan. 


Karenanya, pertempuran malam ini tidak terkecuali baginya. 


Saat itu, Satonilos menerima pukulan lagi di mulutnya.Tapi kali ini, 
dia membalas dengan sebuah tendangan.Dia kemudian meludahkan 
gigi berdarah dan mencibir, “Sekarang apa? Hanya itu yang bisa 
kamu lakukan? ” 


Saat itu, Zhang Heng juga bangun dari tanah.Dia bisa menghindari 
tendangan ini, tetapi setelah menghitung kerusakan yang akan dia 
terima, dia menyimpulkan bahwa dia akan berakhir lebih buruk 
jika dia tidak menghindar.Oleh karena itu, Zhang Heng memilih 
untuk menerima kerusakan tersebut.Dan alasannya adalah dia tahu 
apa yang disukai penonton.Dengan menghindari tendangan, Zhang 
Heng akan mampu menunjukkan kekuatan dan 
kelincahannya.Namun, itu masih tidak semenarik menggunakan 
metode pertarungan darah-ke-darah dan tinju. 


Selama ribuan tahun, preferensi penonton tidak pernah berubah 
dalam kompetisi apapun.Setiap orang selalu lebih condong ke apa 
yang disebut “pria tangguh”. 


Mengalahkan Sartonilos bukanlah tujuan Zhang Heng.Yang dia 
ingin lakukan hanyalah menarik perhatian Commodus.Kaisar muda 
sekarang menyaksikan pertempuran antara keduanya dengan penuh 
semangat.Para tamu secara spontan membentuk lingkaran untuk 
mengelilingi Zhang Heng dan Sartonilos.Pada awalnya, Commodus 
tampak sedikit pendiam.Setelah beberapa saat, dia memimpin 
untuk mendukung gladiator favoritnya. 


Dan gladiator yang dia dukung adalah Sartonilos.Bagaimanapun, 
dia tahu yang terakhir sebelum dia meninggalkan Roma, dan Zhang 
Heng adalah orang pertama yang memprovokasi dia.Dalam hal 
keadilan, Zhang Heng seharusnya tidak diuntungkan di sini.Namun, 
saat pertarungan berlanjut, persepsi Commodus tentang Zhang 
Heng telah meningkat sampai batas tertentu.Dia merasa bahwa 
meskipun orang Timur ini sembrono, dia masih pria sejati.Oleh 
karena itu, ketika Zhang Heng tampil bagus, dia akan bersorak dan 
bertepuk tangan juga. 


Dan ketika Sartonilos mendengar bahwa kaisar mendukung Zhang 
Heng, dia terpicu.Sartonilos tahu bahwa dia harus membuat 
keputusan. 


Sebulan yang lalu, sekolah gladiator dan dia telah memulai 
persiapan untuk pertunjukan gladiator di Amphitheatrum 
Flavium.Karena alasan ini, sekolah gladiator tidak segan-segan 
membiarkannya berhenti bertarung selama sebulan, belum lagi 
banyak uang yang mereka keluarkan untuk menciptakan citra 
seorang wanita dan pecandu alkohol.Ketika mata-mata dari sekolah 
gladiator lain melihat dia telah menjadi apa, mereka pasti akan 
lengah. 


Dan Sartonilos menggunakan bulan ini untuk menyembuhkan luka 
tersembunyi di tubuhnya dan menyesuaikan pikiran dan tubuhnya 
ke kondisi prima.Hanya sedikit orang yang tahu bahwa dia 
sekarang lebih baik dari sebelumnya.Awalnya, Sartonilos ingin 
menyembunyikan kekuatannya hingga bertemu musuh yang 
kuat.Tetap saja, dia tidak menyangka bahwa dia akan dipaksa ke 
sudut oleh orang timur yang belum pernah dia lihat sebelumnya, 
bahkan sebelum pertunjukan gladiator dimulai.Sartonilos tidak 
dipaksa untuk membuat keputusan penting apakah akan 
menggunakan kartu trufnya atau tidak. 


Bagaimanapun, itu bukanlah pertunjukan gladiator formal 
sekarang.Jika dia kalah dalam pertarungan ini, itu tidak akan 
mempengaruhi peluangnya untuk memenangkan pertarungan besar 
nanti.Tetapi pada saat ini, kaisar dan individu kuat lainnya sedang 
menonton pertempuran.Sartonilos tidak bisa membayangkan 
dampak negatif yang mungkin akan menimpa dirinya dan sekolah 
gladiator yang dia ikuti. 


Karena itu, dia mengertakkan gigi dan memutuskan untuk merobek 
penyamarannya.Bagaimanapun, bahkan jika dia menunjukkan 
kekuatan sejatinya sekarang, dia masih bisa memenangkan 
kejuaraan gladiator. 


Saat berikutnya, dia menyeka darah dari mulutnya. 


Penonton di sebelahnya memiliki perasaan samar bahwa 
momentum Satonilos tampaknya telah berubah, dan Zhang Heng, 
lawannya, dapat merasakan perubahan dalam dirinya hampir 
seketika.Ekspresinya berubah, dan dia tahu bahwa Satonilos putus 
asa.Karena Zhang Heng adalah salah satu dari sedikit orang yang 
tahu bahwa Sartonilos menggunakan penyamaran, dia 
mengharapkan dia untuk mengungkapkan kekuatan aslinya.Dan dia 
siap menghadapinya. 


Namun, Zhang Heng menyadari bahwa dia telah meremehkan 
Sartonilos.Melihat dadanya terbuka lagi, Zhang Heng tanpa sadar 
meninju itu.Namun, Sartonilos menahan tinjunya dengan salah satu 
tangannya.Penonton kaget saat melihat apa yang terjadi dalam 
pertarungan mereka. 


Zhang Heng mencoba mengayunkan tangannya, tetapi dia tidak 
bisa mengambil tinjunya. 


“Kamu melompat-lompat seperti monyet sebelumnya.Sudah 
waktunya bagi Anda untuk merasakan tinju saya, “kata Sartonilos 
sambil mengayunkan tinjunya yang lain untuk menghantam kepala 
Zhang Heng.Namun, Zhang Heng berhasil berjongkok tepat waktu, 
menghindari serangan itu.Tepat setelah itu, Zhang Heng buru-buru 
menjepit lengan Sartonilos dengan kakinya sebelum Sartonilos bisa 
melakukan pukulan kedua. 


Keduanya jatuh ke tanah bersama menjadi awan debu.Sayangnya, 
Zhang Heng belum mempelajari teknik penguncian dari Brazilian 
Jiu-Jitsu.Jika tidak, dia akan bisa mengunci Sartonilos dan 
membatasi pergerakannya saat kekacauan terjadi.Oleh karena itu, 
keduanya hanya bisa menjauh satu sama lain lagi. 


Sartonilos tidak menyangka Zhang Heng hampir bisa 
mengendalikannya.Tidak terlalu lama setelah mereka berpisah, 


Sartonilos ingin menggunakan trik yang sama untuk menyerang 
Zhang Heng lagi, tetapi Zhang Heng tidak bertempur langsung 
dengannya kali ini.Sebagai gantinya, dia menggunakan langkah 
pembunuh yang baru dipelajari dan menyelinap di belakangnya 
seperti hantu. 


Perubahan ritme ini jelas membuat Sartonilos sedikit tidak 
nyaman.Setelah itu, dia merasakan dingin di bawah leher kirinya, 
tetapi untungnya, dia tidak menderita luka berat.Zhang Heng 
berhasil menggunakan kukunya untuk meninggalkan bekas darah di 
leher Sartonilos.Segera, Sartonilos berbalik dan ingin melawan 
Zhang Heng lagi.Yang mengejutkan, Zhang Heng mundur dua 
langkah dan berkata, “Mari kita berhenti di sini hari ini.” 


Sartonilos terkejut mendengar kata-kata itu.Apa maksudnya itu? 
Apakah orang Timur baru saja menyerah? Tapi pertempuran itu 
belum berakhir.Dia baru saja mulai menggunakan kekuatan 
penuhnya.Untuk saat ini, kedua sisinya terikat. 


Jadi Sartonilos berkata tidak tanpa ragu, “Ini masih pagi.Lain kali, 
Anda tidak akan cukup beruntung untuk melarikan diri dari saya.“ 


Tapi saat itulah dia mendengar suara lain. 


“Saya pikir apa yang dia katakan masuk akal.Kalian berdua 
memberi kami pertunjukan yang luar biasa malam ini.Mari kita 
tunggu sampai pertunjukan gladiator bersaing satu sama lain lagi.” 


Ch.794 


Bab 794: Saya Memiliki Hidung yang Baik 


Itu adalah kaisar Kekaisaran Romawi, Commodus, yang berbicara. 
Makanya, Sartonilos tidak bisa melanggar perintah itu. Dia 
kemudian memelototi Zhang Heng dengan tatapan mematikan dan 
kembali ke tempat dia berdiri tanpa daya. 


Sartonilos merasa bahwa meskipun Commodus menghentikan 
pertempuran, tampaknya dia lebih condong ke arah Zhang Heng. 
Namun, dia bukan orang idiot. Dia dengan cepat mengetahui 
mengapa Commodus menghentikan pertempuran. Pada saat 
terakhir pertarungan antara keduanya, Zhang Heng mengubah 
tangannya menjadi pisau tangan. Dan dia menggorok lehernya 
dengan itu. Jika dia memegang pisau atau pedang di tangannya, 
Sartonilos pasti sudah mati sekarang. 


Sartonilos curiga Zhang Heng menggunakan trik kotor padanya 
sekarang. Bagaimanapun, keduanya hanya bertarung dengan tangan 
kosong. Secara alami, Sartonilos tidak akan waspada terhadap 
senjata tajam apapun. Meskipun Zhang Heng mungkin 
menimbulkan luka yang lebih parah padanya jika dia tidak 
menggunakan trik itu padanya saat dia tidak memperhatikan, masih 
sulit untuk menyebabkan serangan mematikan. Dengan kata lain, 
keduanya harus bertarung dalam waktu lama sebelum seseorang 
mengklaim kemenangan. 


Dan dia tidak bisa mengatakan apa-apa tentang itu. Sebaliknya, 
Zhang Heng berhasil mengubah kesan pertama Commodus tentang 
dirinya. Sebelumnya, dia memprovokasi Sartonilos secara 
sembarangan, tapi dia bertarung dengan baik selama pertempuran. 
Sementara dia berada di atas angin, Zhang Heng menghentikan 
pertempuran dengan tegas. Ini memang kualitas langka bagi 


seorang gladiator. 


Setelah pertempuran, Commodus menepuk bahu Zhang Heng dan 
berkata, “Namamu Zhang Heng, kan? Saya mendengar bahwa Anda 
berasal dari Timur Jauh, kerajaan kuno yang menghasilkan sutra 
berkualitas baik. Anda bertarung dengan baik. Aku akan mengingat 
namamu. Saya menantikan penampilan Anda di arena selama 
pertunjukan gladiator mendatang. “ 


“Terserah Anda, Yang Mulia,” kata Zhang Heng. 


Commodus sepertinya ingin mengatakan sesuatu, tetapi dia ragu- 
ragu dan memutuskan untuk tidak mengatakannya pada akhirnya. 
Setelah menyaksikan pertarungan yang begitu seru, dia merasa 
puas. Setelah itu, dia sedikit linglung dan kurang tertarik ketika 
mendengar perkenalan gladiator baru lainnya. Dior memperhatikan 
reaksinya dan melambaikan tangannya untuk memberi isyarat 
kepada semua pemilik sekolah gladiator untuk mundur. 


“Saya meminta seseorang untuk menyiapkan makanan penutup dan 
buah-buahan, dan sekelompok penari luar biasa siap tampil untuk 
kami ...” 


“Oh,” Commodus mengangkat alisnya, “Saya telah keluar untuk 
sementara waktu. Terima kasih atas keramahan Anda yang murah 
hati, dan Christina sedang tidak enak badan malam ini. Saya pikir 
kita harus bergerak dulu. “ 


“Tentu saja,” kata Dior, “Ratu harus segera sembuh.” Setelah itu, 
dia secara pribadi mengirim Commodus dan Christina keluar dari 
pintu. Setelah itu, dia berdiri di depan pintu dan mengobrol 
sebentar dengan kaisar muda. 


Zhang Heng mencoba menguping, tapi dia tidak bisa mendengar 
apa yang mereka katakan karena dia berdiri cukup jauh. Sesaat 


kemudian, dia mendengar suara yang agak serak dan malas, “Heh. 
Jadi, Anda adalah orang Timur yang mendapatkan ketenaran di 
Arena Victor beberapa waktu lalu? ” 


Ketika Zhang Heng mendongak, dia melihat seorang wanita yang 
tampak seperti berusia tiga puluhan. Namun, kulitnya tetap 
terawat, layaknya gadis remaja di era ini. Dia memiliki pipi yang 
sedikit seperti kerub, yang membuatnya tampak seperti gadis 
remaja yang lugu. Dari waktu ke waktu, dia memiliki aura kejam 
yang keluar dari matanya. Dan bibirnya yang sedikit melengkung 
menunjukkan bahwa dia memiliki status yang luar biasa. Itu bisa 
dilihat dari cara tamu wanita lain memperlakukannya. 


Saat menonton pertandingan sebelumnya, tamu wanita lainnya 
berdiri di sampingnya dan Ratu Christina. Dia mengenakan jaring 
logam tipis di atas kepalanya. Itu membantu mengangkat 
rambutnya. Selain penutup jaring logam dan cincin kawin di tangan 
kanannya, dia tidak memiliki aksesori tubuh lain. 


Zhang Heng telah menemukan identitas wanita ini. Bukan ide 
terbaik untuk terlibat dengannya. Namun, hal itu tidak berjalan 
seperti yang diinginkan Zhang Heng. Wanita itu tidak 
meninggalkan Zhang Heng sendirian bahkan setelah melihat Zhang 
Heng tidak berniat untuk berbicara dengannya. Dia kemudian 
mendekati Zhang Heng. Segera, Zhang Heng bisa mencium aroma 
kelopak mawar di tubuhnya, dan panas yang dihembuskan dari 
mulutnya mendarat di telinga Zhang Heng. 


“Hehe... apa menurutmu kita semua di sini idiot? Saya bisa melihat 
melalui pikiran Anda. Katakan padaku, orang timur, apa tujuanmu 
mendekati saudaraku? Hati-hati, jangan bohong. Atau saya akan 
meminta penjaga untuk menyeret Anda keluar dan memenggal 
kepala Anda. Anda harus tahu siapa saya, bukan? Maka Anda juga 
harus tahu bahwa saya tidak mencoba menakut-nakuti Anda. “ 


Zhang Heng tidak berdaya, dan pada titik ini, dia hanya bisa 
menjawab, “Ya, Augusta sayang.” 


Wanita yang berdiri di depan Zhang Heng adalah yang paling mulia 
di seluruh Kekaisaran Romawi. Dia adalah putri tertua Aurelius, 
dan saudara perempuan dari Commodus, Lucilla. Dia juga satu- 
satunya wanita yang diberi gelar “Augusta” setelah kematian 
ibunya. 


Gelar Augusta terkait dengan Augustus. Artinya kira-kira mirip 
dengan seorang ratu. Dan itu juga gelar tertinggi yang bisa 
didapatkan oleh seorang wanita di seluruh Kekaisaran Romawi. 
Lucilla adalah istri Lucius ketika dia mendapatkan gelar ini. Saat 
itu, Roma diperintah oleh Lucius dan Aurelius. Lucius, 
bagaimanapun, meninggal karena sakit tidak lama setelah itu, dan 
Aurelius mengatur agar Lucilla menikahi Pompeo. 


Namun, rumor mengatakan bahwa Lucilla tidak terlalu puas dengan 
pernikahan keduanya. Meski suaminya saat ini adalah tokoh 
berpengaruh di militer, statusnya masih tak tertandingi ketika 
menikah dengan Lucius. Status Lucilla saat ini diturunkan dari 
seorang ratu menjadi istri gubernur. Untungnya, dia bisa 
mempertahankan gelar Augusta-nya. 


Dan dia sepertinya sangat menghargai gelar ini. Ketika dia 
mendengar Zhang Heng memanggilnya Augustus, wajahnya 
akhirnya menunjukkan senyuman, dan nadanya mereda. “Kamu 
belum menjawab pertanyaanku, gladiator.” 


Menurutmu apa yang paling diinginkan gladiator? Zhang Heng 
bertanya secara retoris. 


“Kebebasan?” Lucilla mengangkat alisnya, “Semua gladiator 
menginginkan kebebasan, tapi tidak, kurasa ini bukan tujuanmu 
mendekati adikku.” 


Kelopak mata Zhang Heng bergerak-gerak. Dia hampir mengira ada 
yang tidak beres dengan Dadatis, dan itu menyebabkan identitasnya 


terungkap. Tetapi Lucilla dengan cepat melanjutkan, “Orang yang 
datang ke sini malam ini, kaya atau miskin, hanya memiliki satu 
tujuan,” dia berhenti dan perlahan melontarkan dua kata, 
“Kekuatan. Akui. 


“Anda menginginkan lebih dari kebebasan. Anda pasti pernah 
mendengar tentang cerita saudara laki-laki saya. Hmph! Dia selalu 
memiliki ekspektasi yang tidak realistis untuk orang-orang di 
bawah, dan sekarang dua penasihat paling tepercaya di sekitarnya 
bahkan bukan bangsawan. “ 


“Anda memiliki sepasang mata yang tajam,” Zhang Heng mengakui. 


“Tidak, aku hanya punya hidung yang bagus, dan aku bisa 
mengendus aroma orang yang menginginkan kekuatan lebih.” 
Lucilla menghela napas, “Tapi, ada banyak orang di sekitar saudara 
laki-laki saya sekarang. Jika Anda menginginkan kekuasaan dan 
kebebasan, Anda mungkin perlu mengubah rencana Anda. ” 


Bab 794: Saya Memiliki Hidung yang Baik 


Itu adalah kaisar Kekaisaran Romawi, Commodus, yang 
berbicara.Makanya, Sartonilos tidak bisa melanggar perintah itu.Dia 
kemudian memelototi Zhang Heng dengan tatapan mematikan dan 
kembali ke tempat dia berdiri tanpa daya. 


Sartonilos merasa bahwa meskipun Commodus menghentikan 
pertempuran, tampaknya dia lebih condong ke arah Zhang 
Heng.Namun, dia bukan orang idiot.Dia dengan cepat mengetahui 
mengapa Commodus menghentikan pertempuran.Pada saat terakhir 
pertarungan antara keduanya, Zhang Heng mengubah tangannya 
menjadi pisau tangan.Dan dia menggorok lehernya dengan itu.Jika 
dia memegang pisau atau pedang di tangannya, Sartonilos pasti 
sudah mati sekarang. 


Sartonilos curiga Zhang Heng menggunakan trik kotor padanya 
sekarang.Bagaimanapun, keduanya hanya bertarung dengan tangan 
kosong.Secara alami, Sartonilos tidak akan waspada terhadap 
senjata tajam apapun.Meskipun Zhang Heng mungkin menimbulkan 
luka yang lebih parah padanya jika dia tidak menggunakan trik itu 
padanya saat dia tidak memperhatikan, masih sulit untuk 
menyebabkan serangan mematikan.Dengan kata lain, keduanya 
harus bertarung dalam waktu lama sebelum seseorang mengklaim 
kemenangan. 


Dan dia tidak bisa mengatakan apa-apa tentang itu.Sebaliknya, 
Zhang Heng berhasil mengubah kesan pertama Commodus tentang 
dirinya.Sebelumnya, dia memprovokasi Sartonilos secara 
sembarangan, tapi dia bertarung dengan baik selama 
pertempuran.Sementara dia berada di atas angin, Zhang Heng 
menghentikan pertempuran dengan tegas.Ini memang kualitas 
langka bagi seorang gladiator. 


Setelah pertempuran, Commodus menepuk bahu Zhang Heng dan 
berkata, “Namamu Zhang Heng, kan? Saya mendengar bahwa Anda 
berasal dari Timur Jauh, kerajaan kuno yang menghasilkan sutra 
berkualitas baik.Anda bertarung dengan baik.Aku akan mengingat 
namamu.Saya menantikan penampilan Anda di arena selama 
pertunjukan gladiator mendatang.“ 


“Terserah Anda, Yang Mulia,” kata Zhang Heng. 


Commodus sepertinya ingin mengatakan sesuatu, tetapi dia ragu- 
ragu dan memutuskan untuk tidak mengatakannya pada 
akhirnya.Setelah menyaksikan pertarungan yang begitu seru, dia 
merasa puas.Setelah itu, dia sedikit linglung dan kurang tertarik 
ketika mendengar perkenalan gladiator baru lainnya.Dior 
memperhatikan reaksinya dan melambaikan tangannya untuk 
memberi isyarat kepada semua pemilik sekolah gladiator untuk 
mundur. 


“Saya meminta seseorang untuk menyiapkan makanan penutup dan 


buah-buahan, dan sekelompok penari luar biasa siap tampil untuk 
kami.” 


“Oh,” Commodus mengangkat alisnya, “Saya telah keluar untuk 
sementara waktu.Terima kasih atas keramahan Anda yang murah 
hati, dan Christina sedang tidak enak badan malam ini.Saya pikir 
kita harus bergerak dulu.“ 


“Tentu saja,” kata Dior, “Ratu harus segera sembuh.” Setelah itu, 
dia secara pribadi mengirim Commodus dan Christina keluar dari 
pintu.Setelah itu, dia berdiri di depan pintu dan mengobrol 
sebentar dengan kaisar muda. 


Zhang Heng mencoba menguping, tapi dia tidak bisa mendengar 
apa yang mereka katakan karena dia berdiri cukup jauh.Sesaat 
kemudian, dia mendengar suara yang agak serak dan malas, 
“Heh.Jadi, Anda adalah orang Timur yang mendapatkan ketenaran 
di Arena Victor beberapa waktu lalu? ” 


Ketika Zhang Heng mendongak, dia melihat seorang wanita yang 
tampak seperti berusia tiga puluhan.Namun, kulitnya tetap terawat, 
layaknya gadis remaja di era ini.Dia memiliki pipi yang sedikit 
seperti kerub, yang membuatnya tampak seperti gadis remaja yang 
lugu.Dari waktu ke waktu, dia memiliki aura kejam yang keluar 
dari matanya.Dan bibirnya yang sedikit melengkung menunjukkan 
bahwa dia memiliki status yang luar biasa.Itu bisa dilihat dari cara 
tamu wanita lain memperlakukannya. 


Saat menonton pertandingan sebelumnya, tamu wanita lainnya 
berdiri di sampingnya dan Ratu Christina.Dia mengenakan jaring 
logam tipis di atas kepalanya.Itu membantu mengangkat 
rambutnya.Selain penutup jaring logam dan cincin kawin di tangan 
kanannya, dia tidak memiliki aksesori tubuh lain. 


Zhang Heng telah menemukan identitas wanita ini.Bukan ide 
terbaik untuk terlibat dengannya.Namun, hal itu tidak berjalan 


seperti yang diinginkan Zhang Heng.Wanita itu tidak meninggalkan 
Zhang Heng sendirian bahkan setelah melihat Zhang Heng tidak 
berniat untuk berbicara dengannya.Dia kemudian mendekati Zhang 
Heng.Segera, Zhang Heng bisa mencium aroma kelopak mawar di 
tubuhnya, dan panas yang dihembuskan dari mulutnya mendarat di 
telinga Zhang Heng. 


“Hehe... apa menurutmu kita semua di sini idiot? Saya bisa melihat 
melalui pikiran Anda.Katakan padaku, orang timur, apa tujuanmu 
mendekati saudaraku? Hati-hati, jangan bohong.Atau saya akan 
meminta penjaga untuk menyeret Anda keluar dan memenggal 
kepala Anda.Anda harus tahu siapa saya, bukan? Maka Anda juga 
harus tahu bahwa saya tidak mencoba menakut-nakuti Anda.“ 


Zhang Heng tidak berdaya, dan pada titik ini, dia hanya bisa 
menjawab, “Ya, Augusta sayang.” 


Wanita yang berdiri di depan Zhang Heng adalah yang paling mulia 
di seluruh Kekaisaran Romawi.Dia adalah putri tertua Aurelius, dan 
saudara perempuan dari Commodus, Lucilla.Dia juga satu-satunya 
wanita yang diberi gelar “Augusta” setelah kematian ibunya. 


Gelar Augusta terkait dengan Augustus.Artinya kira-kira mirip 
dengan seorang ratu.Dan itu juga gelar tertinggi yang bisa 
didapatkan oleh seorang wanita di seluruh Kekaisaran 
Romawi.Lucilla adalah istri Lucius ketika dia mendapatkan gelar 
ini.Saat itu, Roma diperintah oleh Lucius dan Aurelius.Lucius, 
bagaimanapun, meninggal karena sakit tidak lama setelah itu, dan 
Aurelius mengatur agar Lucilla menikahi Pompeo. 


Namun, rumor mengatakan bahwa Lucilla tidak terlalu puas dengan 
pernikahan keduanya.Meski suaminya saat ini adalah tokoh 
berpengaruh di militer, statusnya masih tak tertandingi ketika 
menikah dengan Lucius.Status Lucilla saat ini diturunkan dari 
seorang ratu menjadi istri gubernur.Untungnya, dia bisa 
mempertahankan gelar Augusta-nya. 


Dan dia sepertinya sangat menghargai gelar ini.Ketika dia 
mendengar Zhang Heng memanggilnya Augustus, wajahnya 
akhirnya menunjukkan senyuman, dan nadanya mereda. “Kamu 
belum menjawab pertanyaanku, gladiator.” 


Menurutmu apa yang paling diinginkan gladiator? Zhang Heng 
bertanya secara retoris. 


“Kebebasan?” Lucilla mengangkat alisnya, “Semua gladiator 
menginginkan kebebasan, tapi tidak, kurasa ini bukan tujuanmu 
mendekati adikku.” 


Kelopak mata Zhang Heng bergerak-gerak.Dia hampir mengira ada 
yang tidak beres dengan Dadatis, dan itu menyebabkan identitasnya 
terungkap.Tetapi Lucilla dengan cepat melanjutkan, “Orang yang 
datang ke sini malam ini, kaya atau miskin, hanya memiliki satu 
tujuan,” dia berhenti dan perlahan melontarkan dua kata, 
“Kekuatan.Akui. 


“Anda menginginkan lebih dari kebebasan.Anda pasti pernah 
mendengar tentang cerita saudara laki-laki saya.Hmph! Dia selalu 
memiliki ekspektasi yang tidak realistis untuk orang-orang di 
bawah, dan sekarang dua penasihat paling tepercaya di sekitarnya 
bahkan bukan bangsawan.“ 


“Anda memiliki sepasang mata yang tajam,” Zhang Heng mengakui. 


“Tidak, aku hanya punya hidung yang bagus, dan aku bisa 
mengendus aroma orang yang menginginkan kekuatan lebih.” 
Lucilla menghela napas, “Tapi, ada banyak orang di sekitar saudara 
laki-laki saya sekarang.Jika Anda menginginkan kekuasaan dan 
kebebasan, Anda mungkin perlu mengubah rencana Anda.” 


Ch.795 


Bab 795: Amphitheatrum Flavium 


Melihat percakapan intim antara Zhang Heng dan Lucilla, gladiator 
lainnya pun iri padanya. 


Bagaimanapun, dia adalah wanita paling terhormat dan kuat di 
seluruh Kekaisaran Romawi. Meskipun topinya mencapai awal tiga 
puluhan, wajah dan sosok Lucilla tetap terjaga dengan baik. 
Meskipun beberapa gladiator agak ragu untuk menjual tubuh 
mereka, tidak ada yang bisa menolaknya jika wanita itu adalah 
Lucilla. 


Namun, Zhang Heng berhati-hati saat menghadapi keindahan di 
depannya. Dan alasannya sederhana. Menurut sejarah, Lucilla akan 
terlibat dalam pembunuhan saudara laki-lakinya, Commodus, 
dalam waktu setahun lebih. 


Generasi selanjutnya dibingungkan oleh pembunuhan itu. Lucilla 
adalah putri mantan kaisar, saudara perempuan kaisar saat ini, dan 
satu-satunya kerabat darah Commodus. Dia memiliki semua yang 
dia bisa minta. Pembunuhan yang dia pimpin tidak membawa 
banyak keuntungan baginya. 


Dan dalam hal perencanaan, banyak kekurangannya. Misalnya, dia 
tidak memasukkan suaminya dalam rencananya. Orang harus tahu 
bahwa yang terakhir adalah sosok yang kuat di militer, dan jika dia 
termasuk dalam rencananya, dia akan punya jalan keluar apakah 
rencananya berhasil atau gagal. Suaminya Pompeo Nuss, 
bagaimanapun, dirahasiakan dari awal hingga akhir. Lucilla 
memilih sepupunya Omidius Kuvatratos untuk bekerja dengannya. 


Yang terakhir adalah seorang senator, posisinya di senat kedua 
setelah Dior. Dia juga memiliki pengaruh di lebih dari seratus kursi. 
Secara teknis, dia memang sangat berpengaruh di bidang politik. 
Namun, rencana pembunuhan yang dimunculkan olehnya dan 
Lucilla tidak terlalu bagus. 


Keduanya mempekerjakan Ouintianus, keponakan Pompo Nuss, 
sebagai pembunuhnya. Ini juga merupakan kesalahan terbesar dari 
keseluruhan rencana. Pria ini benar-benar idiot. Sebelum 
menjalankan rencananya, dia berbicara dengan Commodus dan 
berteriak, “Senat ingin kamu mati ...” 


Akibatnya, dia membuat khawatir penjaga di dekatnya, dan mereka 
menangkapnya dengan tangan merah. Dan dia tidak berhasil 
selamat dari interogasi yang kejam. Selama interogasi, dia memberi 
tahu Commodus bahwa Omidius dan Lucilla adalah dalang 
pembunuhan ini. Setelah itu, salah satu dari mereka dieksekusi, dan 
yang lainnya diasingkan ke Pulau Capri dan dieksekusi tidak lama 
kemudian. Ini juga alasan sebenarnya mengapa Zhang Heng tidak 
ingin dekat dengan Lucilla. 


Wanita ini tidak hanya gila, tapi dia juga tidak punya otak. Terlalu 
dekat dengannya kemungkinan besar akan membuatnya terseret ke 
dalam masalahnya. Bisa dikatakan, setelah Zhang Heng berbicara 
dengannya sebentar, dia berpikir bahwa Lucilla mungkin tidak 
sebodoh yang digambarkan sejarah tentang dia. Sebaliknya, wanita 
ini sebenarnya sangat cerdas dan tidak bisa ditebak. Karakteristik 
ini lebih cocok dengan identitasnya. 


Bagaimanapun, dia adalah putri mantan kaisar, menikah dengan 
kaisar, dan seorang tokoh kuat di militer dalam dua pernikahan 
terpisah. Selama ini, dia tetap berada di puncak kekuasaan. 
Bagaimana wanita seperti itu bisa menjadi bodoh? 


Zhang Heng tidak tahu mengapa dia merencanakan pembunuhan 
bodoh itu lebih dari setahun kemudian. Itulah mengapa Zhang 
Heng tidak ingin berurusan dengan wanita ini. 


Makan malam berlangsung hingga larut malam. Selain pertunjukan 
gladiator, ada nyanyian, tarian, dan pelafalan penyair. Hal yang 
terjadi setelah itu tidak ada hubungannya dengan gladiator. 
Mempertimbangkan bahwa pertempuran gladiator akan dimulai 
besok, semua gladiator kembali ke tempat mereka tinggal setelah 
mengunjungi tempat itu. Mereka perlu mengisi ulang dan bersiap 
untuk pertempuran besok. 


Keesokan harinya, sebelum fajar, Zhang Heng, Bach, dan yang 
lainnya bangun, dan mereka naik kereta keledai ke Amphitheatrum 
Flavium, tempat pertempuran gladiator dilakukan. Di masa depan, 
orang-orang hanya bisa mengagumi sisa-sisa Amphitheatrum 
Flavium. Separuh dari struktur cincin luar telah dihancurkan, dan 
hanya beberapa tulang rusuk yang terbuat dari batu bata dan 
ilalang di seluruh bagian dalam tanah yang tersisa. Wisatawan yang 
berkunjung ke tempat ini akan membayangkan kejayaan masa lalu 
yang terjadi di gedung ini. Saat ini, Zhang Heng sedang berdiri di 
bawahnya, menatap Amphitheatrum Flavium yang lengkap. 


Spektakuler! Ini adalah kesan pertama semua orang saat melihat 
gedung ini. 


Matahari pagi menyinari patung perunggu Nero berlapis emas. 
Memantulkan cahaya, itu tampak seperti bersinar terang. Patung 
perunggu itu terletak di tengah alun-alun yang dipenuhi dengan 
bendera warna-warni. Dan di belakangnya ada Amphitheatrum 
Flavium yang tampak seperti gunung besar. 


Amfiteater Flaviam terdiri dari empat lantai, dengan ketinggian 
empat puluh hingga lima puluh meter. Tiga lantai terbawah 
memiliki arcade besar. Patung-patung dengan penampilan berbeda 
ada di arcade, dan setiap patung lebih besar dari patung di aula 
depan Dior. Selain itu, perisai dan pita yang tak terhitung 
jumlahnya digantung di lengkungan seolah-olah menyambut para 


pahlawan yang telah mengklaim kemenangan dari perang. 


Tentu saja, yang paling menarik adalah bagian atas Amphitheatrum 
Flavium. Sekelompok tiang disisipkan di sana, setidaknya ratusan 
tiang. Tiang-tiang ini diikat dengan kabel panjang dan menopang 
lingkaran raksasa setidaknya seratus meter di atas tanah. Terpal 
yang terbuat dari kain linen tipis diletakkan di atas lingkaran 
raksasa ini, menciptakan penutup yang sangat besar untuk 
menaungi penonton dari sengatan sinar matahari. 


Mempertimbangkan ukurannya, atapnya sendiri memiliki berat 
setidaknya dua puluh hingga tiga puluh ton. Untuk mengontrol 
ketinggian atap, kekaisaran harus mengerahkan seribu pelaut 
terlatih untuk melakukannya. 


Batu-batu yang digunakan untuk membangun arena telah diangkut 
dari tambang Albraille di pinggiran kota Roma. Setiap bagian 
memiliki berat yang mencengangkan. Selama waktu itu, orang 
Romawi mengadopsi beberapa metode yang sangat ekstrim untuk 
membangun lengkungan. Berbeda dengan piramida, 
Amphitheatrum Flavium berlubang, dan kerangkanya seperti 
jembatan, saling menopang. Lebih dari dua ribu tahun telah berlalu, 
dan masih berdiri kokoh secara ajaib. 


Menariknya, Stadion Bernabeu hanya bisa menampung delapan 
puluh ribu orang, dan Amphitheatrum Flavium yang dibangun dua 
ribu tahun lalu bisa menampung sembilan puluh ribu orang. 


“Tidak heran mereka menyebutnya kuil gladiator,” gumam Bach. 
“Anda harus mengakui bahwa orang Romawi ini cukup ahli dalam 
konstruksi,” kata orang Jerman itu dengan enggan memuji 
musuhnya. 


Saat itu masih pagi, dan belum ada penonton yang memasuki 
arena. Bisa dibayangkan betapa megahnya pemandangan ketika 
arena ini benar-benar dipenuhi oleh orang-orang. Saat bertarung di 


bawah pengawasan pengawasan sembilan puluh ribu orang, 
gladiator yang tidak terlalu berani akan merasakan betis dan perut 
mereka gemetar. Selama seseorang mengklaim kemenangan, 
pemenang bisa menikmati gelombang sorak-sorai dari puluhan ribu 
penonton yang heboh. 


Pemandangan seperti itu membuat para gladiator merasa sangat 
bersemangat hanya dengan memikirkannya. 


Nyatanya, hal ini tak hanya berlaku bagi dua pendatang baru 
seperti Zhang Heng dan Bach. Bahkan para gladiator veteran seperti 
Habitus pun terkesima saat melihat Amphitheatrum Flavium. 
Sederet keinginan melintas di matanya. Kecuali Zhang Heng, tidak 
ada gladiator yang bisa menahan godaan ketenaran dan kekayaan. 


Sudah lebih dari setahun sejak Sethnets pensiun, dan meskipun 
sekolah gladiator telah mengeluarkan banyak pendatang baru yang 
kuat selama ini, masih tidak mungkin untuk membuat Sethnet 
kedua. Bahkan Sartonilos tidak dapat menciptakan kembali 
pencapaian legendaris Sethnets. Dan sekarang, setiap gladiator 
diberikan kesempatan yang adil untuk menjadi gladiator terbaik di 
Roma. 


Bab 795: Amphitheatrum Flavium 


Melihat percakapan intim antara Zhang Heng dan Lucilla, gladiator 
lainnya pun iri padanya. 


Bagaimanapun, dia adalah wanita paling terhormat dan kuat di 
seluruh Kekaisaran Romawi.Meskipun topinya mencapai awal tiga 
puluhan, wajah dan sosok Lucilla tetap terjaga dengan 
baik.Meskipun beberapa gladiator agak ragu untuk menjual tubuh 
mereka, tidak ada yang bisa menolaknya jika wanita itu adalah 
Lucilla. 


Namun, Zhang Heng berhati-hati saat menghadapi keindahan di 
depannya.Dan alasannya sederhana.Menurut sejarah, Lucilla akan 
terlibat dalam pembunuhan saudara laki-lakinya, Commodus, 
dalam waktu setahun lebih. 


Generasi selanjutnya dibingungkan oleh pembunuhan itu.Lucilla 
adalah putri mantan kaisar, saudara perempuan kaisar saat ini, dan 
satu-satunya kerabat darah Commodus.Dia memiliki semua yang 
dia bisa minta.Pembunuhan yang dia pimpin tidak membawa 
banyak keuntungan baginya. 


Dan dalam hal perencanaan, banyak kekurangannya.Misalnya, dia 
tidak memasukkan suaminya dalam rencananya.Orang harus tahu 
bahwa yang terakhir adalah sosok yang kuat di militer, dan jika dia 
termasuk dalam rencananya, dia akan punya jalan keluar apakah 
rencananya berhasil atau gagal.Suaminya Pompeo Nuss, 
bagaimanapun, dirahasiakan dari awal hingga akhir.Lucilla memilih 
sepupunya Omidius Kuvatratos untuk bekerja dengannya. 


Yang terakhir adalah seorang senator, posisinya di senat kedua 
setelah Dior.Dia juga memiliki pengaruh di lebih dari seratus 
kursi.Secara teknis, dia memang sangat berpengaruh di bidang 
politik.Namun, rencana pembunuhan yang dimunculkan olehnya 
dan Lucilla tidak terlalu bagus. 


Keduanya mempekerjakan Ouintianus, keponakan Pompo Nuss, 
sebagai pembunuhnya.Ini juga merupakan kesalahan terbesar dari 
keseluruhan rencana.Pria ini benar-benar idiot.Sebelum 
menjalankan rencananya, dia berbicara dengan Commodus dan 
berteriak, “Senat ingin kamu mati.” 


Akibatnya, dia membuat khawatir penjaga di dekatnya, dan mereka 
menangkapnya dengan tangan merah.Dan dia tidak berhasil 
selamat dari interogasi yang kejam.Selama interogasi, dia memberi 
tahu Commodus bahwa Omidius dan Lucilla adalah dalang 
pembunuhan ini.Setelah itu, salah satu dari mereka dieksekusi, dan 
yang lainnya diasingkan ke Pulau Capri dan dieksekusi tidak lama 


kemudian.Ini juga alasan sebenarnya mengapa Zhang Heng tidak 
ingin dekat dengan Lucilla. 


Wanita ini tidak hanya gila, tapi dia juga tidak punya otak.Terlalu 
dekat dengannya kemungkinan besar akan membuatnya terseret ke 
dalam masalahnya.Bisa dikatakan, setelah Zhang Heng berbicara 
dengannya sebentar, dia berpikir bahwa Lucilla mungkin tidak 
sebodoh yang digambarkan sejarah tentang dia.Sebaliknya, wanita 
ini sebenarnya sangat cerdas dan tidak bisa ditebak.Karakteristik ini 
lebih cocok dengan identitasnya. 


Bagaimanapun, dia adalah putri mantan kaisar, menikah dengan 
kaisar, dan seorang tokoh kuat di militer dalam dua pernikahan 
terpisah.Selama ini, dia tetap berada di puncak 
kekuasaan.Bagaimana wanita seperti itu bisa menjadi bodoh? 


Zhang Heng tidak tahu mengapa dia merencanakan pembunuhan 
bodoh itu lebih dari setahun kemudian.Itulah mengapa Zhang Heng 
tidak ingin berurusan dengan wanita ini. 


Makan malam berlangsung hingga larut malam.Selain pertunjukan 
gladiator, ada nyanyian, tarian, dan pelafalan penyair.Hal yang 
terjadi setelah itu tidak ada hubungannya dengan 

gladiator. Mempertimbangkan bahwa pertempuran gladiator akan 
dimulai besok, semua gladiator kembali ke tempat mereka tinggal 
setelah mengunjungi tempat itu.Mereka perlu mengisi ulang dan 
bersiap untuk pertempuran besok. 


Keesokan harinya, sebelum fajar, Zhang Heng, Bach, dan yang 
lainnya bangun, dan mereka naik kereta keledai ke Amphitheatrum 
Flavium, tempat pertempuran gladiator dilakukan.Di masa depan, 
orang-orang hanya bisa mengagumi sisa-sisa Amphitheatrum 
Flavium.Separuh dari struktur cincin luar telah dihancurkan, dan 
hanya beberapa tulang rusuk yang terbuat dari batu bata dan 


ilalang di seluruh bagian dalam tanah yang tersisa.Wisatawan yang 
berkunjung ke tempat ini akan membayangkan kejayaan masa lalu 
yang terjadi di gedung ini.Saat ini, Zhang Heng sedang berdiri di 
bawahnya, menatap Amphitheatrum Flavium yang lengkap. 


Spektakuler! Ini adalah kesan pertama semua orang saat melihat 
gedung ini. 


Matahari pagi menyinari patung perunggu Nero berlapis 
emas.Memantulkan cahaya, itu tampak seperti bersinar 
terang.Patung perunggu itu terletak di tengah alun-alun yang 
dipenuhi dengan bendera warna-warni.Dan di belakangnya ada 
Amphitheatrum Flavium yang tampak seperti gunung besar. 


Amfiteater Flaviam terdiri dari empat lantai, dengan ketinggian 
empat puluh hingga lima puluh meter.Tiga lantai terbawah 
memiliki arcade besar.Patung-patung dengan penampilan berbeda 
ada di arcade, dan setiap patung lebih besar dari patung di aula 
depan Dior.Selain itu, perisai dan pita yang tak terhitung jumlahnya 
digantung di lengkungan seolah-olah menyambut para pahlawan 
yang telah mengklaim kemenangan dari perang. 


Tentu saja, yang paling menarik adalah bagian atas Amphitheatrum 
Flavium.Sekelompok tiang disisipkan di sana, setidaknya ratusan 
tiang.Tiang-tiang ini diikat dengan kabel panjang dan menopang 
lingkaran raksasa setidaknya seratus meter di atas tanah.Terpal 
yang terbuat dari kain linen tipis diletakkan di atas lingkaran 
raksasa ini, menciptakan penutup yang sangat besar untuk 
menaungi penonton dari sengatan sinar matahari. 


Mempertimbangkan ukurannya, atapnya sendiri memiliki berat 
setidaknya dua puluh hingga tiga puluh ton.Untuk mengontrol 
ketinggian atap, kekaisaran harus mengerahkan seribu pelaut 
terlatih untuk melakukannya. 


Batu-batu yang digunakan untuk membangun arena telah diangkut 


dari tambang Albraille di pinggiran kota Roma.Setiap bagian 
memiliki berat yang mencengangkan.Selama waktu itu, orang 
Romawi mengadopsi beberapa metode yang sangat ekstrim untuk 
membangun lengkungan.Berbeda dengan piramida, Amphitheatrum 
Flavium berlubang, dan kerangkanya seperti jembatan, saling 
menopang.Lebih dari dua ribu tahun telah berlalu, dan masih 
berdiri kokoh secara ajaib. 


Menariknya, Stadion Bernabeu hanya bisa menampung delapan 
puluh ribu orang, dan Amphitheatrum Flavium yang dibangun dua 
ribu tahun lalu bisa menampung sembilan puluh ribu orang. 


“Tidak heran mereka menyebutnya kuil gladiator,” gumam 
Bach.“Anda harus mengakui bahwa orang Romawi ini cukup ahli 
dalam konstruksi,” kata orang Jerman itu dengan enggan memuji 
musuhnya. 


Saat itu masih pagi, dan belum ada penonton yang memasuki 
arena.Bisa dibayangkan betapa megahnya pemandangan ketika 
arena ini benar-benar dipenuhi oleh orang-orang.Saat bertarung di 
bawah pengawasan pengawasan sembilan puluh ribu orang, 
gladiator yang tidak terlalu berani akan merasakan betis dan perut 
mereka gemetar.Selama seseorang mengklaim kemenangan, 
pemenang bisa menikmati gelombang sorak-sorai dari puluhan ribu 
penonton yang heboh. 


Pemandangan seperti itu membuat para gladiator merasa sangat 
bersemangat hanya dengan memikirkannya. 


Nyatanya, hal ini tak hanya berlaku bagi dua pendatang baru 
seperti Zhang Heng dan Bach.Bahkan para gladiator veteran seperti 
Habitus pun terkesima saat melihat Amphitheatrum 
Flavium.Sederet keinginan melintas di matanya.Kecuali Zhang 
Heng, tidak ada gladiator yang bisa menahan godaan ketenaran dan 
kekayaan. 


Sudah lebih dari setahun sejak Sethnets pensiun, dan meskipun 
sekolah gladiator telah mengeluarkan banyak pendatang baru yang 
kuat selama ini, masih tidak mungkin untuk membuat Sethnet 
kedua.Bahkan Sartonilos tidak dapat menciptakan kembali 
pencapaian legendaris Sethnets.Dan sekarang, setiap gladiator 
diberikan kesempatan yang adil untuk menjadi gladiator terbaik di 
Roma. 


Ch.796 


Bab 796: Kekhawatiran Mark Reuss 


Orang yang bertanggung jawab untuk menyambut para gladiator 
dari berbagai sekolah gladiator adalah seorang Slavia yang cacat. 


Dia memimpin kerumunan untuk berkumpul di arena agar mereka 
membiasakan diri dengan tempat tersebut. Setelah semua orang 
tiba, dia mengulangi aturan pertempuran. Di pagi hari, pertunjukan 
beastmaster akan diadakan lebih dulu. Arena itu telah 
mengumpulkan semua jenis binatang eksotis dari seluruh negeri. 
Selama pertunjukan, beastmaster dapat memamerkan keterampilan 
menjinakkan binatang buas pada binatang buas eksotis itu, atau 
mereka dapat menunjukkan selera makan mereka kepada penonton. 


Datang sore, giliran gladiator untuk menampilkan diri. Seperti 
pertunjukan yang dialami Zhang Heng di Victor Arena sebelumnya, 
Amphitheatrum Flavium dibagi menjadi berbagai jenis pertarungan. 
Tidak peduli jenis pertarungannya, hanya gladiator pemenang yang 
memenuhi syarat untuk maju ke pertempuran berikutnya. 


Untuk pertarungan terakhir, arena akan memilih tujuh puluh dua 
gladiator terbaik untuk berpartisipasi dalam pertarungan campuran 
terakhir. Situasinya sangat mirip dengan pertarungan dua belas 
orang yang diikuti Zhang Heng di Victor Arena sebelumnya. Namun 
kali ini, alih-alih bertarung berpasangan, para gladiator diminta 
untuk bertarung satu lawan satu. Dan pemenang terakhir adalah 
juara pertunjukan gladiator ini. 


Di permukaan, ini tampak seperti cara bertarung yang adil, tetapi 
kenyataannya, bukan itu masalahnya. Seperti yang kita semua tahu, 
ada banyak tipe gladiator. Bahkan pertarungan campuran dua belas 
orang paling populer di Victor Arena tidak menyertakan semua 


jenis gladiator. Itu karena gladiator tertentu lebih kuat daripada 
yang lain. Misalnya, Andabata dan Egues umumnya akan 
mengalahkan jenis gladiator lainnya. Yang pertama dilengkapi 
dengan kuda, dan yang terakhir diberi kereta. Selain itu, Sagitarius 
bisa menggunakan busur dan anak panah untuk membunuh 
musuhnya. 


Dalam keadaan normal, gladiator khusus ini hanya akan bertarung 
melawan gladiator dengan profesi yang sama, seperti andabata vs. 
andabata dan egues vs. egues. 


Namun, untuk meningkatkan kenikmatan, pertunjukan gladiator 
akan, untuk pertama kalinya, membawa semua jenis gladiator 
untuk bertarung satu sama lain. Dengan kata lain, jika gladiator 
populer yang sebelumnya disukai oleh publik berjuang melawan 
profesi yang membuatnya lebih baik, gladiator terkenal itu 
mungkin kalah dalam pertempuran. Namun, jika mereka entah 
bagaimana berhasil mengalahkan gladiator dengan profesi yang 
lebih kuat, ketenaran yang mereka terima pasti akan berlipat 
ganda. 


Ketika Zhang Heng sedang membiasakan diri dengan tempat 
tersebut, dia bertemu dengan beberapa kenalan lama. Salah satu 
gladiator diberi julukan Raksasa. Nama aslinya adalah Philos, dan 
dia memiliki kekuatan yang luar biasa. Gladiator kedua adalah 
Thracian Danaus dari Isaiah Arena. Dan yang ketiga adalah 
gladiator yang baru saja dia sakiti, Sartonilos. Yang terakhir telah 
memelototi Zhang Heng dengan dingin. Zhang Heng percaya bahwa 
dia tidak akan ragu untuk membunuh jika dia menemukan 
kesempatan dalam pertunjukan nanti. 


Yang juga perlu diperhatikan adalah beberapa profesi gladiator 
khusus. 


Setelah Zhang Heng dan yang lainnya melakukan beberapa latihan 
pemanasan, mereka dibawa ke ruang duduk di samping. Di sana, 
mereka diminta menunggu hingga tiba giliran mereka untuk 


bertarung. Untungnya, arena telah menyiapkan sarapan dan makan 
siang untuk mereka, dan mereka juga dapat memanfaatkan dua 
ruang pelatihan kecil di sebelah mereka. 


Setelah itu, Mark Reuss tiba di Amphitheatrum Flavium untuk 
meningkatkan moral para gladiatornya. “Semuanya, saatnya 
menguji janji yang Anda buat dan menjunjung tinggi kehormatan 
Victor Arena. Saat Anda berdiri di arena, Anda tidak hanya 
mewakili diri Anda sendiri tetapi juga arena di belakang Anda. Jadi 
tidak peduli siapa lawan Anda, jangan takut. Tunjukkan kekuatan 
dan keberanian Anda. Nemesis, dewi pembalasan, akan selalu 
menjagamu! “ 


Setelah Mark Reuss selesai berbicara, dia menatap Zhang Heng, 
yang juga mengangguk padanya. 


Ketika Mark Reuss melihat itu, dia merasa sedikit lega. Dan dia 
menyeka keringat dari dahinya. Meskipun dia bukan orang yang 
akan melawan gladiator ini, dia menyadari bahwa pertempuran 
besok mungkin mempengaruhi sekolah gladiator setidaknya selama 
sepuluh tahun. Dengan kata lain, penghasilannya akan sangat 
terpengaruh jika gladiatornya kalah dalam pertarungan besok. Itu 
sebabnya dia bahkan tidak bisa tidur nyenyak tadi malam. 


Dan sekarang dia akhirnya mengerti apa yang Gaby katakan 
padanya sebelumnya. Tidak akan mudah mengendalikan Zhang 
Heng. 


Tadi malam, konflik antara Sartonilos dan Sartonilos jelas tidak 
ingin dilihatnya. Untungnya, hasilnya adalah seri, dengan Zhang 
Heng berada di atas angin. Ketika Mark Reuss mempertimbangkan 
keuntungan-resiko dari pertempuran itu, dia berpikir bahwa 
pertempuran yang tidak terduga sama sekali tidak perlu. Menang 
akan memberinya sedikit manfaat. Namun, jika Zhang Heng kalah 
dalam pertempuran, Sartonilos pasti akan menghancurkan 
kepalanya menjadi tumpukan bubur. Dalam hal ini, sebelum 
pertunjukan gladiator dimulai, Victor Arena akan kehilangan 


banyak uang karena kartu truf mereka hilang. 


Selain itu, dia juga dapat melihat bahwa Zhang Heng ingin 
Commodus mendukungnya, yang sejalan dengan kepentingannya. 
Mark Reuss berharap kaisar muda, Commodus, akan 
memperhatikan sekolah gladiatornya dan mengunjungi Victor 
Arena untuk lebih sering menonton pertunjukan. Fakta bahwa 
kaisar mengunjungi arena akan lebih efektif daripada upaya 
publisitas apa pun sejauh ini. Namun, Zhang Heng tidak 
membicarakan masalah ini dengannya sebelumnya. Dia malah 
mengimprovisasi seluruh kejadian. Pada saat yang sama, Mark 
Reuss merasa bahwa Zhang Heng ingin dekat dengan Commodus 
dan keluar dari sekolah gladiatornya. Dan itu membuat Mark Reuss 
sedikit tidak nyaman. 


Tapi sekarang, dia membutuhkan Zhang Heng untuk memenangkan 
pertarungan ini untuknya. Dia harus menekan semua pikiran dan 
keraguan yang ada dalam pikirannya saat ini. Adapun hal-hal lain, 
mereka hanya bisa ditangani setelah pertunjukan selesai. 


Jika Zhang Heng memenangkan kejuaraan, dia akan bisa 
melangkah lebih jauh dari kendali Mark Reuss. Mark Reuss berpikir 
bahwa ini adalah jenis masalah yang dengan senang hati dia 
tangani. 


Mark Reuss tidak terlalu lama berada di ruang tunggu gladiator. 
Setelah menyemangati gladiatornya, dia pindah ke stand yang 
disediakan untuknya. Dan dia akan menonton pertunjukan gladiator 
dari sana. 


Begitu Mark Reuss pergi, pria lain muncul di depan Zhang Heng. 


Ketika Sartonilos bangkit dan berjalan menuju Zhang Heng, para 
penjaga di ruang tunggu segera mengeluarkan senjata mereka dan 
memperingatkan Sartonilos. Para gladiator dilarang keras terlibat 
perkelahian di arena lounge. Tidak peduli dendam di antara 


keduanya, mereka hanya diizinkan untuk menyelesaikannya di 
medan perang. 


Namun, Sartonilos mengabaikan peringatan tersebut. Dia berjalan 
menuju Zhang Heng dan berkata, “Saya akan berdoa untuk Anda, 
orang timur. Saya ingin Anda memenangkan pertempuran dan 
dipromosikan ke perkelahian terakhir. Selama aku mendapatkan 
senjataku, apapun yang terjadi tadi malam tidak akan pernah 
terjadi lagi. ” 


“Ini benar,” Zhang Heng mengangguk. “Jika kita semua memiliki 
senjata, apa yang terjadi tadi malam tidak akan pernah terjadi.” 


Penjaga ruang tunggu terpaksa memanggil rekannya tidak jauh 
karena tekanan yang dibawa oleh Sartonilos. Namun, ketika 
penjaga lain tiba di ruang tunggu, Sartonilos telah kembali ke 
kursinya dan berhenti menatap Zhang Heng. 


Dan tidak butuh waktu lama bagi semua orang untuk mendengar 
langkah kaki dan suara yang datang dari atas kepala mereka. 
Mereka tahu penonton sudah mulai memasuki arena. 


Pertunjukan gladiator kali ini didanai oleh keluarga kerajaan dan 
dipersiapkan oleh senat dengan tujuan untuk menghibur 
masyarakat kota Roma. Oleh karena itu, mereka tidak memungut 
biaya apapun dari mereka. Meskipun arena itu memiliki sembilan 
puluh ribu kursi, itu masih belum cukup untuk menampung semua 
orang di Roma. Itu karena penduduk Roma 1,5 juta. 


Di antara mereka, para bangsawan memiliki tempat duduk sendiri. 
Rakyat jelata, sebaliknya, akan diberi blok domino dengan nomor 
tempat duduk, nomor gerbang, dan zona terukir. Itu agak mirip 
dengan tiket konser generasi selanjutnya. Itu untuk memastikan 
bahwa setiap orang dapat memasuki arena dengan tertib. 


Bab 796: Kekhawatiran Mark Reuss 


Orang yang bertanggung jawab untuk menyambut para gladiator 
dari berbagai sekolah gladiator adalah seorang Slavia yang cacat. 


Dia memimpin kerumunan untuk berkumpul di arena agar mereka 
membiasakan diri dengan tempat tersebut.Setelah semua orang 
tiba, dia mengulangi aturan pertempuran.Di pagi hari, pertunjukan 
beastmaster akan diadakan lebih dulu.Arena itu telah 
mengumpulkan semua jenis binatang eksotis dari seluruh 
negeri.Selama pertunjukan, beastmaster dapat memamerkan 
keterampilan menjinakkan binatang buas pada binatang buas 
eksotis itu, atau mereka dapat menunjukkan selera makan mereka 
kepada penonton. 


Datang sore, giliran gladiator untuk menampilkan diri.Seperti 
pertunjukan yang dialami Zhang Heng di Victor Arena sebelumnya, 
Amphitheatrum Flavium dibagi menjadi berbagai jenis 
pertarungan.Tidak peduli jenis pertarungannya, hanya gladiator 
pemenang yang memenuhi syarat untuk maju ke pertempuran 
berikutnya. 


Untuk pertarungan terakhir, arena akan memilih tujuh puluh dua 
gladiator terbaik untuk berpartisipasi dalam pertarungan campuran 
terakhir.Situasinya sangat mirip dengan pertarungan dua belas 
orang yang diikuti Zhang Heng di Victor Arena sebelumnya.Namun 
kali ini, alih-alih bertarung berpasangan, para gladiator diminta 
untuk bertarung satu lawan satu.Dan pemenang terakhir adalah 
juara pertunjukan gladiator ini. 


Di permukaan, ini tampak seperti cara bertarung yang adil, tetapi 
kenyataannya, bukan itu masalahnya.Seperti yang kita semua tahu, 
ada banyak tipe gladiator.Bahkan pertarungan campuran dua belas 
orang paling populer di Victor Arena tidak menyertakan semua 
jenis gladiator.Itu karena gladiator tertentu lebih kuat daripada 
yang lain.Misalnya, Andabata dan Egues umumnya akan 
mengalahkan jenis gladiator lainnya.Yang pertama dilengkapi 


dengan kuda, dan yang terakhir diberi kereta.Selain itu, Sagitarius 
bisa menggunakan busur dan anak panah untuk membunuh 
musuhnya. 


Dalam keadaan normal, gladiator khusus ini hanya akan bertarung 
melawan gladiator dengan profesi yang sama, seperti andabata 
vs.andabata dan egues vs.egues. 


Namun, untuk meningkatkan kenikmatan, pertunjukan gladiator 
akan, untuk pertama kalinya, membawa semua jenis gladiator 
untuk bertarung satu sama lain.Dengan kata lain, jika gladiator 
populer yang sebelumnya disukai oleh publik berjuang melawan 
profesi yang membuatnya lebih baik, gladiator terkenal itu 
mungkin kalah dalam pertempuran.Namun, jika mereka entah 
bagaimana berhasil mengalahkan gladiator dengan profesi yang 
lebih kuat, ketenaran yang mereka terima pasti akan berlipat 
ganda. 


Ketika Zhang Heng sedang membiasakan diri dengan tempat 
tersebut, dia bertemu dengan beberapa kenalan lama.Salah satu 
gladiator diberi julukan Raksasa.Nama aslinya adalah Philos, dan 
dia memiliki kekuatan yang luar biasa.Gladiator kedua adalah 
Thracian Danaus dari Isaiah Arena.Dan yang ketiga adalah gladiator 
yang baru saja dia sakiti, Sartonilos. Yang terakhir telah memelototi 
Zhang Heng dengan dingin.Zhang Heng percaya bahwa dia tidak 
akan ragu untuk membunuh jika dia menemukan kesempatan 
dalam pertunjukan nanti. 


Yang juga perlu diperhatikan adalah beberapa profesi gladiator 
khusus. 


Setelah Zhang Heng dan yang lainnya melakukan beberapa latihan 
pemanasan, mereka dibawa ke ruang duduk di samping.Di sana, 
mereka diminta menunggu hingga tiba giliran mereka untuk 
bertarung.Untungnya, arena telah menyiapkan sarapan dan makan 
siang untuk mereka, dan mereka juga dapat memanfaatkan dua 
ruang pelatihan kecil di sebelah mereka. 


Setelah itu, Mark Reuss tiba di Amphitheatrum Flavium untuk 
meningkatkan moral para gladiatornya. “Semuanya, saatnya 
menguji janji yang Anda buat dan menjunjung tinggi kehormatan 
Victor Arena.Saat Anda berdiri di arena, Anda tidak hanya 
mewakili diri Anda sendiri tetapi juga arena di belakang Anda.Jadi 
tidak peduli siapa lawan Anda, jangan takut.Tunjukkan kekuatan 
dan keberanian Anda.Nemesis, dewi pembalasan, akan selalu 
menjagamu! “ 


Setelah Mark Reuss selesai berbicara, dia menatap Zhang Heng, 
yang juga mengangguk padanya. 


Ketika Mark Reuss melihat itu, dia merasa sedikit lega.Dan dia 
menyeka keringat dari dahinya.Meskipun dia bukan orang yang 
akan melawan gladiator ini, dia menyadari bahwa pertempuran 
besok mungkin mempengaruhi sekolah gladiator setidaknya selama 
sepuluh tahun.Dengan kata lain, penghasilannya akan sangat 
terpengaruh jika gladiatornya kalah dalam pertarungan besok.Itu 
sebabnya dia bahkan tidak bisa tidur nyenyak tadi malam. 


Dan sekarang dia akhirnya mengerti apa yang Gaby katakan 
padanya sebelumnya.Tidak akan mudah mengendalikan Zhang 
Heng. 


Tadi malam, konflik antara Sartonilos dan Sartonilos jelas tidak 
ingin dilihatnya.Untungnya, hasilnya adalah seri, dengan Zhang 
Heng berada di atas angin.Ketika Mark Reuss mempertimbangkan 
keuntungan-resiko dari pertempuran itu, dia berpikir bahwa 
pertempuran yang tidak terduga sama sekali tidak perlu.Menang 
akan memberinya sedikit manfaat.Namun, jika Zhang Heng kalah 
dalam pertempuran, Sartonilos pasti akan menghancurkan 
kepalanya menjadi tumpukan bubur.Dalam hal ini, sebelum 
pertunjukan gladiator dimulai, Victor Arena akan kehilangan 
banyak uang karena kartu truf mereka hilang. 


Selain itu, dia juga dapat melihat bahwa Zhang Heng ingin 


Commodus mendukungnya, yang sejalan dengan 
kepentingannya.Mark Reuss berharap kaisar muda, Commodus, 
akan memperhatikan sekolah gladiatornya dan mengunjungi Victor 
Arena untuk lebih sering menonton pertunjukan.Fakta bahwa kaisar 
mengunjungi arena akan lebih efektif daripada upaya publisitas apa 
pun sejauh ini.Namun, Zhang Heng tidak membicarakan masalah 
ini dengannya sebelumnya.Dia malah mengimprovisasi seluruh 
kejadian.Pada saat yang sama, Mark Reuss merasa bahwa Zhang 
Heng ingin dekat dengan Commodus dan keluar dari sekolah 
gladiatornya.Dan itu membuat Mark Reuss sedikit tidak nyaman. 


Tapi sekarang, dia membutuhkan Zhang Heng untuk memenangkan 
pertarungan ini untuknya.Dia harus menekan semua pikiran dan 
keraguan yang ada dalam pikirannya saat ini.Adapun hal-hal lain, 
mereka hanya bisa ditangani setelah pertunjukan selesai. 


Jika Zhang Heng memenangkan kejuaraan, dia akan bisa 
melangkah lebih jauh dari kendali Mark Reuss.Mark Reuss berpikir 
bahwa ini adalah jenis masalah yang dengan senang hati dia 
tangani. 


Mark Reuss tidak terlalu lama berada di ruang tunggu 
gladiator.Setelah menyemangati gladiatornya, dia pindah ke stand 
yang disediakan untuknya.Dan dia akan menonton pertunjukan 
gladiator dari sana. 


Begitu Mark Reuss pergi, pria lain muncul di depan Zhang Heng. 


Ketika Sartonilos bangkit dan berjalan menuju Zhang Heng, para 
penjaga di ruang tunggu segera mengeluarkan senjata mereka dan 
memperingatkan Sartonilos.Para gladiator dilarang keras terlibat 
perkelahian di arena lounge.Tidak peduli dendam di antara 
keduanya, mereka hanya diizinkan untuk menyelesaikannya di 
medan perang. 


Namun, Sartonilos mengabaikan peringatan tersebut.Dia berjalan 


menuju Zhang Heng dan berkata, “Saya akan berdoa untuk Anda, 
orang timur.Saya ingin Anda memenangkan pertempuran dan 
dipromosikan ke perkelahian terakhir.Selama aku mendapatkan 
senjataku, apapun yang terjadi tadi malam tidak akan pernah 
terjadi lagi.” 


“Ini benar,” Zhang Heng mengangguk. “Jika kita semua memiliki 
senjata, apa yang terjadi tadi malam tidak akan pernah terjadi.” 


Penjaga ruang tunggu terpaksa memanggil rekannya tidak jauh 
karena tekanan yang dibawa oleh Sartonilos.Namun, ketika penjaga 
lain tiba di ruang tunggu, Sartonilos telah kembali ke kursinya dan 
berhenti menatap Zhang Heng. 


Dan tidak butuh waktu lama bagi semua orang untuk mendengar 
langkah kaki dan suara yang datang dari atas kepala 
mereka.Mereka tahu penonton sudah mulai memasuki arena. 


Pertunjukan gladiator kali ini didanai oleh keluarga kerajaan dan 
dipersiapkan oleh senat dengan tujuan untuk menghibur 
masyarakat kota Roma.Oleh karena itu, mereka tidak memungut 
biaya apapun dari mereka.Meskipun arena itu memiliki sembilan 
puluh ribu kursi, itu masih belum cukup untuk menampung semua 
orang di Roma.Itu karena penduduk Roma 1,5 juta. 


Di antara mereka, para bangsawan memiliki tempat duduk 
sendiri.Rakyat jelata, sebaliknya, akan diberi blok domino dengan 
nomor tempat duduk, nomor gerbang, dan zona terukir.Itu agak 
mirip dengan tiket konser generasi selanjutnya.Itu untuk 
memastikan bahwa setiap orang dapat memasuki arena dengan 
tertib. 
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Bab 797: Bertaruh Pada Dia 


Orang pertama yang menunjukkan wajahnya di arena adalah Kaisar 
Romawi, Commodus, yang juga merupakan sponsor utama 
pertunjukan gladiator. Dia berdiri di atas gerbong, mengenakan 
mahkota bunga, dan mengenakan kostum kaisar yang glamor. Dia 
berjalan mengelilingi arena, dan pada saat yang sama, para pelayan 
dan penjaga melempar roti dan koin tembaga ke tribun. Sikap 
dermawannya dengan cepat memicu keriuhan seperti tsunami dari 
puluhan ribu penonton. 


Wajah Commodus dipenuhi dengan kegembiraan karena pada saat 
ini, secara naluriah dia bisa merasakan bahwa orang-orang 
bersamanya, dan mereka mendukung pemerintahannya. Jadi dia 
sering melambaikan tangannya untuk menyapa penonton di tribun. 


Dan istrinya, Christina, yang berada di tribun tingkat bawah 
matanya dipenuhi dengan kegembiraan dan kekaguman di tempat 
itu. Setiap wanita ingin pria mereka menjadi pahlawan yang 
dikagumi semua orang, dan di sini, suaminya adalah kaisar seluruh 
Kekaisaran Romawi. 


Di sisi lain, ekspresi Lucilla di kotak lain patut untuk direnungkan. 


Meskipun dia juga tersenyum, sudut mulutnya menunjukkan sedikit 
sarkasme. Dia kemudian berkata, “Dia sangat menikmati saat ini, 
bukan?” 


“Hah?” Dengan semua kebisingan di sekitarnya, suaminya yang 
duduk di sampingnya hampir tidak bisa mendengar apa yang dia 
katakan. 


Alih-alih mengulangi dirinya sendiri, dia menguap, “Apakah 
pertunjukan akan dimulai dalam waktu dekat? Aku sudah lama 
menunggu. “ 


“Oh, harus segera. Kami harus menunggu kaisar kami selesai 
dengan pawai. Setelah itu, para gladiator akan masuk ke arena, 
”kata Pompeo Nuss sambil tersenyum. Dia tahu emosi istrinya 
dengan cukup baik. 


Banyak orang mengaguminya karena menikahi putri Aurelius untuk 
menjadi menantu kaisar sebelumnya dan saudara ipar kaisar saat 
ini. Lucilla adalah kecantikan yang terkenal. Meskipun ini adalah 
pernikahan keduanya, dia masih muda dan cantik untuk menjadi 
idaman setiap pria. 


Namun, Pompeo Nuss tahu betul bahwa ikatan antara keduanya 
berfungsi secara politis. Saat berada di rumah, mereka tampak 
terasing, jarang berbicara satu sama lain. Hubungan mereka lebih 
seperti tuan rumah dan tamu. Lucilla mewarisi temperamen dan 
pesona ibunya yang menggoda. Pompeo Nuss, di sisi lain, memiliki 
hubungan dengan wanita lain. 


Pompeo Nuss baik-baik saja dengan cara hidup mereka saat ini. 
Seorang pria pada posisinya tahu betul apa yang paling dia 
butuhkan. Setelah menikahi Lucilla, posisinya di bidang politik 
semakin diperkuat. Oleh karena itu, dia tidak memiliki keluhan 
tentang keadaannya saat ini. 


“Berapa banyak yang kamu bawa?” Lucilla bertanya sesudahnya. 


“Sekarang? Aku hanya punya sedikit uang kembalian, mungkin 
empat puluh atau lima puluh Aureus? ” Pompeo Nuss menggeledah 
sakunya dan berkata. 


Aureus adalah koin emas Romawi. Satu Aureus kira-kira sama 
dengan seratus Sestertius. Dengan kata lain, perubahan Pompeo 
setara dengan empat atau lima ribu Sestertius. Dia berhenti dan 
bertanya, “Kamu butuh lebih banyak uang? Jika itu tidak cukup. 
Saya bisa meminta para pelayan untuk pulang dan mendapatkan 
lebih banyak. “ 


“Tidak. Tidak apa-apa. Saya akan pergi dan mencari pemberi 
pinjaman. ” Lucilla melambai, dan segera seorang pelayan pergi 
mencari rentenir. 


Pertunjukan gladiator selalu dipasangkan dengan perjudian. 
Karenanya, rentenir itu seperti hiu yang mengharumkan darah di 
arena. Orang selalu bisa mengandalkan kemunculan mereka. 


Segera seorang rentenir dengan mulut penuh gigi kuning datang 
dan membungkuk dengan hormat, “Adakah yang bisa saya lakukan 
untuk Anda, Dear Augusta?” 


“Saya perlu meminjam uang untuk bertaruh pada gladiator favorit 
saya. Saya dapat mengembalikan uang kepada Anda setelah 
pertunjukan selesai. Bagaimana cara kerja bunganya? ” Lucilla 
bertanya. 


“Berapa banyak yang ingin Anda pinjam?” 


“Mari kita mulai dengan lima ribu koin emas dulu,” kata Lucilla 
ringan. 


Wajah pemberi pinjaman uang sedikit berubah ketika dia 
mendengar jumlahnya. Dia telah menghadiri ratusan pertunjukan 
gladiator dan tidak pernah bertemu seseorang yang meminta untuk 
meminjam uang sebanyak itu. Ini sendiri bahkan akan melebihi apa 
yang dia pinjamkan kepada seluruh penonton yang menghadiri 
pertunjukan. 


Namun, dia lega saat teringat akan identitas wanita di depannya. 
Pihak lainnya adalah Augusta, saudara perempuan kaisar. Ini akan 
menjadi jumlah uang yang cukup besar bagi siapa pun, tetapi bagi 
keluarga kerajaan, itu tidak lebih dari uang receh yang mereka 
gunakan untuk berjudi. 


“Karena kamu akan mengembalikannya setelah pertunjukan selesai, 
bunganya akan menjadi seratus koin emas.” pemberi pinjaman 
berkata, “Tetapi saya tidak dapat meminjamkan uang sebanyak itu 
kepada Anda sendirian. Saya harus mencari pemberi pinjaman lain 
untuk mengumpulkan lima ribu koin emas untuk Anda. “ 


“Masa bodo.” Lucilla melambaikan tangannya, “Cepat dan tuliskan 
kontrak untukku. Jangan tunda saya dari menonton pertunjukan. ” 


“Iya. ” 


Pemberi pinjaman dengan cepat mengumpulkan semua koin emas 
sebelum datang ke Lucilla dengan kontrak. Pada saat itu, para 
gladiator sudah mulai memasuki arena satu demi satu sambil 
mengangkat kepala mereka tinggi-tinggi. Dan puluhan ribu 
penonton bersorak untuk mereka. 


Dan dari sorak-sorai, orang juga bisa mengetahui betapa 
terkenalnya seorang gladiator. 


Sorak-sorai penonton paling keras, misalnya saat Sartonilos tampil 
di atas panggung. Habitus pun menikmati teriakan banyak 
penonton wanita. Adapun Zhang Heng dan Bach, sorakannya tidak 
sebanyak gladiator terkenal itu. Itu sangat normal. Ambil Zhang 
Heng sebagai contoh. Dia hanya menyelesaikan beberapa 
pertunjukan. Tidak peduli betapa luar biasanya dia, dia tidak bisa 
dibandingkan dengan para gladiator veteran yang telah 
mengumpulkan popularitas selama beberapa tahun. Bach bahkan 
lebih buruk darinya. 


Mata Lucilla berbinar ketika dia melihat Zhang Heng. Dia kemudian 
menunjuk ke arahnya dan berkata kepada pelayan di sampingnya, 
“Taruhan dia.” 


“Berapa banyak?” 


“Segala sesuatu.” 


Kali ini, Pompeo Nuss mau tidak mau melihat Lucilla. Bahkan bagi 
orang-orang seperti mereka, lima ribu koin emas bukanlah jumlah 
uang yang kecil. Dia tidak berharap Lucilla mempertaruhkan 
semuanya pada satu gladiator. Dia kemudian bertanya dengan rasa 
ingin tahu, “Apakah kamu yakin dia bisa menang?” 


“Apakah kamu tidak melihat penampilannya tadi malam?” 


Pertunjukan apa? Pompeo Nuss sedikit bingung ketika dia 
mendengar apa yang dia katakan. Tadi malam, dia sibuk berbicara 
dengan beberapa veteran tentang penempatan pasukan. Lagi pula, 
setelah perang antara Kekaisaran Romawi dan suku-suku Jermanik 
berakhir, perbatasan Kekaisaran Romawi relatif damai. Setelah 
memindahkan pasukan dari perbatasan, mereka perlu memikirkan 
tempat untuk menempatkan mereka. Solusi terakhir adalah hasil 
dari keputusan yang dibuat oleh banyak pihak. 


Pompeo Nuss sibuk dengan masalah ini baru-baru ini. Perjamuan 
tadi malam adalah kesempatan sempurna baginya untuk mencari 
beberapa partner untuk bekerja dengannya dan bertukar informasi. 
Karenanya, dia tidak menyaksikan pertarungan antara Zhang Heng 
dan Sartonilos. 


“Pria yang membosankan. Yang bisa Anda pikirkan hanyalah politik 
sepanjang hari. ” Kata Lucilla sambil memegang dagunya. 


Pompeo Nuss tidak terganggu dengan apa yang dia katakan. Dia 
hanya mengangkat bahu sedikit, “Inilah saya. Saya tidak bisa 
mengubahnya. Tapi saya percaya pada keputusan Anda karena 
Anda pikir dia bisa memenangkan kejuaraan terakhir, maka saya 
akan bertaruh padanya juga. Tapi bukan uang sebanyak itu. Saya 
hanya bersedia bertaruh empat puluh enam Aureus. “ 


“Jangan salahkan aku jika kamu kalah taruhan.” Lucilla 
menatapnya. 


“Anda bahkan tidak peduli dengan lima ribu koin emas Anda. 
Empat puluh enam Aureus saya hanyalah jumlah uang yang 
dipertaruhkan untuk bersenang-senang. Jika Anda menang, saya 
akan membayar bunga Anda. ” Pompeo Nuss menyeringai. 
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Orang pertama yang menunjukkan wajahnya di arena adalah Kaisar 
Romawi, Commodus, yang juga merupakan sponsor utama 
pertunjukan gladiator.Dia berdiri di atas gerbong, mengenakan 
mahkota bunga, dan mengenakan kostum kaisar yang glamor.Dia 
berjalan mengelilingi arena, dan pada saat yang sama, para pelayan 
dan penjaga melempar roti dan koin tembaga ke tribun.Sikap 
dermawannya dengan cepat memicu keriuhan seperti tsunami dari 
puluhan ribu penonton. 


Wajah Commodus dipenuhi dengan kegembiraan karena pada saat 
ini, secara naluriah dia bisa merasakan bahwa orang-orang 
bersamanya, dan mereka mendukung pemerintahannya.Jadi dia 
sering melambaikan tangannya untuk menyapa penonton di tribun. 


Dan istrinya, Christina, yang berada di tribun tingkat bawah 
matanya dipenuhi dengan kegembiraan dan kekaguman di tempat 
itu.Setiap wanita ingin pria mereka menjadi pahlawan yang 
dikagumi semua orang, dan di sini, suaminya adalah kaisar seluruh 
Kekaisaran Romawi. 


Di sisi lain, ekspresi Lucilla di kotak lain patut untuk direnungkan. 


Meskipun dia juga tersenyum, sudut mulutnya menunjukkan sedikit 
sarkasme.Dia kemudian berkata, “Dia sangat menikmati saat ini, 
bukan?” 


“Hah?” Dengan semua kebisingan di sekitarnya, suaminya yang 
duduk di sampingnya hampir tidak bisa mendengar apa yang dia 
katakan. 


Alih-alih mengulangi dirinya sendiri, dia menguap, “Apakah 
pertunjukan akan dimulai dalam waktu dekat? Aku sudah lama 
menunggu.“ 


“Oh, harus segera.Kami harus menunggu kaisar kami selesai dengan 
pawai.Setelah itu, para gladiator akan masuk ke arena, ”kata 
Pompeo Nuss sambil tersenyum.Dia tahu emosi istrinya dengan 
cukup baik. 


Banyak orang mengaguminya karena menikahi putri Aurelius untuk 
menjadi menantu kaisar sebelumnya dan saudara ipar kaisar saat 
ini.Lucilla adalah kecantikan yang terkenal.Meskipun ini adalah 
pernikahan keduanya, dia masih muda dan cantik untuk menjadi 
idaman setiap pria. 


Namun, Pompeo Nuss tahu betul bahwa ikatan antara keduanya 
berfungsi secara politis.Saat berada di rumah, mereka tampak 
terasing, jarang berbicara satu sama lain.Hubungan mereka lebih 
seperti tuan rumah dan tamu.Lucilla mewarisi temperamen dan 
pesona ibunya yang menggoda.Pompeo Nuss, di sisi lain, memiliki 
hubungan dengan wanita lain. 


Pompeo Nuss baik-baik saja dengan cara hidup mereka saat 
ini.Seorang pria pada posisinya tahu betul apa yang paling dia 


butuhkan.Setelah menikahi Lucilla, posisinya di bidang politik 
semakin diperkuat.Oleh karena itu, dia tidak memiliki keluhan 
tentang keadaannya saat ini. 


“Berapa banyak yang kamu bawa?” Lucilla bertanya sesudahnya. 


“Sekarang? Aku hanya punya sedikit uang kembalian, mungkin 
empat puluh atau lima puluh Aureus? ” Pompeo Nuss menggeledah 
sakunya dan berkata. 


Aureus adalah koin emas Romawi.Satu Aureus kira-kira sama 
dengan seratus Sestertius.Dengan kata lain, perubahan Pompeo 
setara dengan empat atau lima ribu Sestertius.Dia berhenti dan 
bertanya, “Kamu butuh lebih banyak uang? Jika itu tidak 
cukup.Saya bisa meminta para pelayan untuk pulang dan 
mendapatkan lebih banyak.“ 


“Tidak.Tidak apa-apa.Saya akan pergi dan mencari pemberi 
pinjaman.” Lucilla melambai, dan segera seorang pelayan pergi 
mencari rentenir. 


Pertunjukan gladiator selalu dipasangkan dengan 
perjudian.Karenanya, rentenir itu seperti hiu yang mengharumkan 
darah di arena.Orang selalu bisa mengandalkan kemunculan 
mereka. 


Segera seorang rentenir dengan mulut penuh gigi kuning datang 
dan membungkuk dengan hormat, “Adakah yang bisa saya lakukan 
untuk Anda, Dear Augusta?” 


“Saya perlu meminjam uang untuk bertaruh pada gladiator favorit 
saya.Saya dapat mengembalikan uang kepada Anda setelah 
pertunjukan selesai.Bagaimana cara kerja bunganya? ” Lucilla 
bertanya. 


“Berapa banyak yang ingin Anda pinjam?” 


“Mari kita mulai dengan lima ribu koin emas dulu,” kata Lucilla 
ringan. 


Wajah pemberi pinjaman uang sedikit berubah ketika dia 
mendengar jumlahnya.Dia telah menghadiri ratusan pertunjukan 
gladiator dan tidak pernah bertemu seseorang yang meminta untuk 
meminjam uang sebanyak itu.Ini sendiri bahkan akan melebihi apa 
yang dia pinjamkan kepada seluruh penonton yang menghadiri 
pertunjukan. 


Namun, dia lega saat teringat akan identitas wanita di 
depannya.Pihak lainnya adalah Augusta, saudara perempuan 
kaisar.Ini akan menjadi jumlah uang yang cukup besar bagi siapa 
pun, tetapi bagi keluarga kerajaan, itu tidak lebih dari uang receh 
yang mereka gunakan untuk berjudi. 


“Karena kamu akan mengembalikannya setelah pertunjukan selesai, 
bunganya akan menjadi seratus koin emas.” pemberi pinjaman 
berkata, “Tetapi saya tidak dapat meminjamkan uang sebanyak itu 
kepada Anda sendirian.Saya harus mencari pemberi pinjaman lain 
untuk mengumpulkan lima ribu koin emas untuk Anda.“ 


“Masa bodo.” Lucilla melambaikan tangannya, “Cepat dan tuliskan 
kontrak untukku.Jangan tunda saya dari menonton pertunjukan.” 


“Iya. ” 


Pemberi pinjaman dengan cepat mengumpulkan semua koin emas 
sebelum datang ke Lucilla dengan kontrak.Pada saat itu, para 
gladiator sudah mulai memasuki arena satu demi satu sambil 
mengangkat kepala mereka tinggi-tinggi.Dan puluhan ribu 
penonton bersorak untuk mereka. 


Dan dari sorak-sorai, orang juga bisa mengetahui betapa 
terkenalnya seorang gladiator. 


Sorak-sorai penonton paling keras, misalnya saat Sartonilos tampil 
di atas panggung.Habitus pun menikmati teriakan banyak penonton 
wanita.Adapun Zhang Heng dan Bach, sorakannya tidak sebanyak 
gladiator terkenal itu.Itu sangat normal.Ambil Zhang Heng sebagai 
contoh.Dia hanya menyelesaikan beberapa pertunjukan.Tidak 
peduli betapa luar biasanya dia, dia tidak bisa dibandingkan dengan 
para gladiator veteran yang telah mengumpulkan popularitas 
selama beberapa tahun.Bach bahkan lebih buruk darinya. 


Mata Lucilla berbinar ketika dia melihat Zhang Heng.Dia kemudian 
menunjuk ke arahnya dan berkata kepada pelayan di sampingnya, 
“Taruhan dia.” 


“Berapa banyak?” 


“Segala sesuatu.” 


Kali ini, Pompeo Nuss mau tidak mau melihat Lucilla.Bahkan bagi 
orang-orang seperti mereka, lima ribu koin emas bukanlah jumlah 
uang yang kecil.Dia tidak berharap Lucilla mempertaruhkan 
semuanya pada satu gladiator.Dia kemudian bertanya dengan rasa 
ingin tahu, “Apakah kamu yakin dia bisa menang?” 


“Apakah kamu tidak melihat penampilannya tadi malam?” 


Pertunjukan apa? Pompeo Nuss sedikit bingung ketika dia 
mendengar apa yang dia katakan.Tadi malam, dia sibuk berbicara 
dengan beberapa veteran tentang penempatan pasukan.Lagi pula, 
setelah perang antara Kekaisaran Romawi dan suku-suku Jermanik 
berakhir, perbatasan Kekaisaran Romawi relatif damai.Setelah 
memindahkan pasukan dari perbatasan, mereka perlu memikirkan 
tempat untuk menempatkan mereka.Solusi terakhir adalah hasil 


dari keputusan yang dibuat oleh banyak pihak. 


Pompeo Nuss sibuk dengan masalah ini baru-baru ini.Perjamuan 
tadi malam adalah kesempatan sempurna baginya untuk mencari 
beberapa partner untuk bekerja dengannya dan bertukar 
informasi.Karenanya, dia tidak menyaksikan pertarungan antara 
Zhang Heng dan Sartonilos. 


“Pria yang membosankan.Yang bisa Anda pikirkan hanyalah politik 
sepanjang hari.” Kata Lucilla sambil memegang dagunya. 


Pompeo Nuss tidak terganggu dengan apa yang dia katakan.Dia 
hanya mengangkat bahu sedikit, “Inilah saya.Saya tidak bisa 
mengubahnya.Tapi saya percaya pada keputusan Anda karena Anda 
pikir dia bisa memenangkan kejuaraan terakhir, maka saya akan 
bertaruh padanya juga.Tapi bukan uang sebanyak itu.Saya hanya 
bersedia bertaruh empat puluh enam Aureus.“ 


“Jangan salahkan aku jika kamu kalah taruhan.” Lucilla 
menatapnya. 


“Anda bahkan tidak peduli dengan lima ribu koin emas Anda.Empat 
puluh enam Aureus saya hanyalah jumlah uang yang dipertaruhkan 
untuk bersenang-senang.Jika Anda menang, saya akan membayar 
bunga Anda.” Pompeo Nuss menyeringai. 
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Itu 


Pertunjukan pagi tidak ada hubungannya dengan Zhang Heng dan 
yang lainnya. Setelah muncul, sekelompok gladiator kembali ke 
ruang tunggu, menunggu giliran untuk bertarung. 


Darah dan kematian menggetarkan saraf para penonton di tribun 
sepanjang waktu. Teriakan dan sorakan para penonton membuat 
papan kayu di atas kepala mereka berderit, di mana debu lolos dari 
celah dan jatuh ke rambut dan bahu semua orang, tidak seperti abu 
dari api yang berkobar. Namun, ruang tunggu itu sangat sunyi, 
seolah-olah itu adalah dunia lain. 


Namun, jika seseorang mengira binatang itu sedang tidur, orang itu 
akan membuat kesalahan besar. 


Di sana mereka berbaring dalam kegelapan, menggeretakkan gigi 
dan mengasah cakar mereka, menunggu giliran untuk membunuh. 
Tetapi sampai saat terakhir, tidak ada yang tahu siapa mangsa atau 
pemburu itu. 


Dengan sorakan dan teriakan yang terus menerus, pertunjukan para 
beastmaster akhirnya berakhir. Para beastmaster hebat membantai 
seratus bison pemarah. Beberapa, bagaimanapun, ditanduk oleh 
tanduk bison, dan beberapa diinjak-injak sampai mati olehnya. 


Darah manusia dan binatang mengotori pasir kuning arena. 
Sebelum penonton bisa mengagumi postur heroik para beastmaster 
tersebut, acara selanjutnya telah dimulai. Momen milik para 
gladiator akhirnya telah tiba. 


Para pedagang mondar-mandir di stand, menjajakan makanan 
ringan seperti kacang pinus, kenari, buah ara, zaitun, dan roti kecil. 
Selain itu, mereka menjual bantal-bantal nyaman dan air mawar 
dengan wangi yang menawan. Setelah lama berteriak, suara para 
pedagang menjadi serak. Saat rehat sejenak, penonton akan 
mengunjungi air mancur terdekat untuk melepas dahaga agar bisa 
terus bersorak untuk gladiator kesayangannya. 


Dari tujuh pemain dari Victor Arena, gladiator pertama yang 
bertarung dalam pertempuran pertama adalah Habitus. Dia tidak 
terlihat terlalu senang. Menjadi orang pertama yang bertarung 
sebenarnya cukup penting. Jika dia memenangkan pertandingan 
pertama, dia akan bisa menginspirasi dan meningkatkan moral para 
gladiator setelahnya. Namun, karena dia adalah salah satu gladiator 
terkuat dari Victor Arena, bukanlah perannya untuk melakukan hal 
seperti itu. Dia harus berada di posisi Zhang Heng, yang bertarung 
terakhir. Jika dia tidak diizinkan melakukan itu, dia setidaknya 
harus mengambil posisi Bach. 


Sebaliknya, Mark Ruess telah mengatur agar dia bertarung lebih 
dulu oleh Mark Reuss. Dengan kata lain, dia hanyalah gladiator 
terpenting ketiga bagi Mark Reuss. Wajar saja, Habitus ini 
menghina. Hal terpenting yang harus dia lakukan sekarang adalah 
mengklaim kemenangan pertama. Bahkan jika dia tidak peduli 
dengan Victor Arena, dia harus menjaga reputasinya setidaknya. 


Sebelumnya, Habitus pergi mencari pelatihnya untuk pemanasan 
dan penyesuaian kondisi mental. Sampai namanya dipanggil, dia 
mengikuti penanggung jawab lift di bawah arena. Seluruh 
pertempuran berlangsung sekitar lima belas menit. Dari waktu ke 
waktu, kerumunan akan bersorak hingga akhir pertempuran. 
Setelah itu, Habitus berjalan kembali ke ruang tunggu sendirian. 
Lengan dan dada kirinya ada luka tusukan, tapi tidak separah itu. 
Setelah dia mengatasi luka-lukanya, dia kembali ke kursinya. 


Kepulangannya menyebabkan banyak orang memandangnya 


dengan iri. Orang harus tahu bahwa gladiator yang memenuhi 
syarat untuk berpartisipasi dalam pertempuran ini tidaklah lemah. 
Karena Habitus berhasil mengakhiri pertempuran dalam waktu 
sesingkat itu dan hanya mengalami luka ringan, hal itu 
mencerminkan kekuatannya yang luar biasa. 


Setelah Habitus duduk, beberapa gladiator dari Victor Arena juga 
memberikan ucapan selamat kepadanya. Saat ini, gladiator yang 
paling dia sayangi adalah Bach dan Zhang Heng. Dan dia 
menemukan bahwa Bach sudah lama pergi ke ruang pelatihan. 
Adapun Zhang Heng, dia memegang dua pedang Persia yang 
diberikan Mark Reuss dan sedang tidur siang di sudut. 


“Apakah dia meremehkan lawannya?” Habitus mencibir. Satu hal 
yang harus dihindari seorang gladiator adalah kecerobohan. Tidak 
peduli seberapa kuat seorang gladiator, dia pada akhirnya akan 
kalah dalam pertempuran jika dia lengah. 


Sartonilos juga memiliki pemikiran yang sama. Sampai sekarang, 
dia juga telah mengakhiri pertempuran pertamanya. Kartu truf dari 
sekolah gladiator kecil, lawan yang dia lawan cukup kuat. Setelah 
beberapa liku-liku di ujungnya, Sartonilos masih berhasil 
mengalahkannya tanpa banyak kesulitan. Lawannya cukup 
beruntung untuk menyerah tepat waktu, dan penonton memutuskan 
untuk mengampuni nyawanya karena dia bertarung dengan baik. 
Segera, dia meninggalkan arena. Pertempuran setelah itu tidak ada 
hubungannya dengan dia. 


Tetapi tidak seperti Habitus, Sartonilos tidak ingin Zhang Heng 
disingkirkan sebelum dia melawannya. Dia ingin menghadapinya 
lagi dan menebus dirinya dari rasa malu yang dia alami dari 
pertempuran tadi malam. 


Seiring berjalannya waktu, semakin sedikit orang yang tersisa di 
ruang tunggu. 


Kecuali Zhang Heng, enam petarung lainnya dari Victor Arena telah 
menyelesaikan pertempuran pertama mereka. Empat dari mereka 
memenangkan pertarungan pertama mereka, dan yang lainnya 
menderita kerugian besar. Salah satunya berhasil mempertahankan 
nyawanya, dan yang lainnya tewas di medan perang. Selain itu, 
salah satu pemenang mengalami cedera serius. Saat ini, dia sedang 
menjalani perawatan di ruang medis. Tidak ada yang tahu apakah 
dia bisa berpartisipasi dalam pertempuran berikutnya. 


Mark Reuss agak puas dengan hasil ini. Toh, peserta lomba ini 
adalah para elite sekolah gladiator. Merupakan pencapaian yang 
sangat besar bagi Victor Arena untuk mencapai lebih dari 606 
tingkat kemenangan. Dia senang melihat Bach dan Habitus 
mengalahkan lawan mereka dengan mudah. 


Namun, gladiator yang paling dia perhatikan masih Zhang Heng 
dan penampilannya. Untuk menunggu Zhang Heng muncul di 
medan pertempuran, Mark Reuss bahkan lupa minum air, dan sudut 
bibirnya melepuh. 


“Zhang Heng, Cincinnati, giliranmu.” 


Ketika Zhang Heng mendengar seseorang memanggil namanya, dia 
bangun, menguap, dan berjalan menuju lift dengan dua pedang 
Persia miliknya. Seorang gladiator yang baik hati di belakangnya 
mengingatkan, “Kamu lupa helmmu.” 


“Terima kasih, tapi aku tidak membutuhkannya.” Zhang Heng 
melambaikan tangannya. 


Sosoknya kemudian menghilang di luar pintu. 


Arogansi yang kurang ajar seperti itu menyebabkan ruang yang 


sunyi itu menjadi hidup kembali. Namun, tak butuh waktu lama 
hingga gaduh mereka diramaikan oleh luapan sorak-sorai dari 
tribun penonton. 


Sartonilos mengerutkan kening, dan dia agak bingung. Melihat 
waktu, keduanya seharusnya baru berdiri di medan pertempuran 
belum lama ini. Dengan popularitas Zhang Heng saat ini, tidak 
mungkin dia bisa mendapatkan begitu banyak dukungan selama 
perkenalannya. Bahkan jika penonton bersorak untuknya, tidak 
mungkin sorakan itu berlangsung lama. 


Namun, keterkejutan di hatinya saat ini tidak sebesar lawan Zhang 
Heng, Cincinnati. 


Yang terakhir sekarang berlutut dengan satu lutut, melihat trisula 
patah di tangannya, dengan ekspresi ketakutan dan tidak percaya. 


Tepat ketika hakim ingin memperkenalkan mereka berdua kepada 
penonton, Zhang Heng menyela. Cincinnati kemudian mendengar 
Zhang Heng berbicara, “Kamu bisa melakukannya saat pertarungan 
selesai.” 


Setelah dia selesai berbicara, dia bergegas menuju Cincinnati, dan 
apa yang terjadi selanjutnya adalah sesuatu yang tidak akan pernah 
dilupakan Cincinnati. 


Kaki Zhang Heng menginjak tanah, sedikit menekuk betisnya, dan 
dia melompat ke udara. Dia kemudian membungkukkan tubuhnya 
seperti bulan sabit, kekuatan dan keseimbangannya terkalibrasi 
dengan baik. Cincinnati, bagaimanapun, tidak punya waktu dan 
mood untuk mengaguminya. 


Pedang Zhang Heng akan mendarat di atas kepalanya. Cincinnati 
mundur setengah langkah sesuai dengan kebiasaan bertarungnya 
sebelumnya, dan kemudian memblokir serangan dengan trisula nya. 


Beberapa detik kemudian, dia melihat pedang Zhang Heng 
memotong trisula menjadi dua, dan berhenti di depan dahinya. 


Setelah itu, Zhang Heng menyingkirkan pedangnya, mengabaikan 
wasit yang tercengang, berbalik, dan berjalan menuju ruang 
tunggu. 


Penonton terdiam beberapa saat sebelum mengeluarkan suara 
gemuruh yang memekakkan telinga, tepuk tangan paling gila sejak 
pertunjukan dimulai. Tidak peduli gladiator mana yang mereka 
dukung, semuanya terinspirasi oleh orang timur dan caranya yang 
arogan dalam mengakhiri pertempuran. 
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Pertunjukan pagi tidak ada hubungannya dengan Zhang Heng dan 
yang lainnya.Setelah muncul, sekelompok gladiator kembali ke 
ruang tunggu, menunggu giliran untuk bertarung. 


Darah dan kematian menggetarkan saraf para penonton di tribun 
sepanjang waktu.Teriakan dan sorakan para penonton membuat 
papan kayu di atas kepala mereka berderit, di mana debu lolos dari 
celah dan jatuh ke rambut dan bahu semua orang, tidak seperti abu 
dari api yang berkobar.Namun, ruang tunggu itu sangat sunyi, 
seolah-olah itu adalah dunia lain. 


Namun, jika seseorang mengira binatang itu sedang tidur, orang itu 
akan membuat kesalahan besar. 


Di sana mereka berbaring dalam kegelapan, menggeretakkan gigi 
dan mengasah cakar mereka, menunggu giliran untuk 
membunuh.Tetapi sampai saat terakhir, tidak ada yang tahu siapa 
mangsa atau pemburu itu. 


Dengan sorakan dan teriakan yang terus menerus, pertunjukan para 
beastmaster akhirnya berakhir.Para beastmaster hebat membantai 
seratus bison pemarah.Beberapa, bagaimanapun, ditanduk oleh 
tanduk bison, dan beberapa diinjak-injak sampai mati olehnya. 


Darah manusia dan binatang mengotori pasir kuning arena.Sebelum 
penonton bisa mengagumi postur heroik para beastmaster tersebut, 
acara selanjutnya telah dimulai.Momen milik para gladiator 
akhirnya telah tiba. 


Para pedagang mondar-mandir di stand, menjajakan makanan 
ringan seperti kacang pinus, kenari, buah ara, zaitun, dan roti 
kecil.Selain itu, mereka menjual bantal-bantal nyaman dan air 
mawar dengan wangi yang menawan.Setelah lama berteriak, suara 
para pedagang menjadi serak.Saat rehat sejenak, penonton akan 
mengunjungi air mancur terdekat untuk melepas dahaga agar bisa 
terus bersorak untuk gladiator kesayangannya. 


Dari tujuh pemain dari Victor Arena, gladiator pertama yang 
bertarung dalam pertempuran pertama adalah Habitus.Dia tidak 
terlihat terlalu senang.Menjadi orang pertama yang bertarung 
sebenarnya cukup penting.Jika dia memenangkan pertandingan 
pertama, dia akan bisa menginspirasi dan meningkatkan moral para 
gladiator setelahnya.Namun, karena dia adalah salah satu gladiator 
terkuat dari Victor Arena, bukanlah perannya untuk melakukan hal 
seperti itu.Dia harus berada di posisi Zhang Heng, yang bertarung 
terakhir.Jika dia tidak diizinkan melakukan itu, dia setidaknya 
harus mengambil posisi Bach. 


Sebaliknya, Mark Ruess telah mengatur agar dia bertarung lebih 
dulu oleh Mark Reuss.Dengan kata lain, dia hanyalah gladiator 
terpenting ketiga bagi Mark Reuss.Wajar saja, Habitus ini 
menghina.Hal terpenting yang harus dia lakukan sekarang adalah 
mengklaim kemenangan pertama.Bahkan jika dia tidak peduli 
dengan Victor Arena, dia harus menjaga reputasinya setidaknya. 


Sebelumnya, Habitus pergi mencari pelatihnya untuk pemanasan 


dan penyesuaian kondisi mental.Sampai namanya dipanggil, dia 
mengikuti penanggung jawab lift di bawah arena.Seluruh 
pertempuran berlangsung sekitar lima belas menit.Dari waktu ke 
waktu, kerumunan akan bersorak hingga akhir pertempuran.Setelah 
itu, Habitus berjalan kembali ke ruang tunggu sendirian.Lengan dan 
dada kirinya ada luka tusukan, tapi tidak separah itu.Setelah dia 
mengatasi luka-lukanya, dia kembali ke kursinya. 


Kepulangannya menyebabkan banyak orang memandangnya 
dengan iri.Orang harus tahu bahwa gladiator yang memenuhi 
syarat untuk berpartisipasi dalam pertempuran ini tidaklah 
lemah.Karena Habitus berhasil mengakhiri pertempuran dalam 
waktu sesingkat itu dan hanya mengalami luka ringan, hal itu 
mencerminkan kekuatannya yang luar biasa. 


Setelah Habitus duduk, beberapa gladiator dari Victor Arena juga 
memberikan ucapan selamat kepadanya.Saat ini, gladiator yang 
paling dia sayangi adalah Bach dan Zhang Heng.Dan dia 
menemukan bahwa Bach sudah lama pergi ke ruang 
pelatihan.Adapun Zhang Heng, dia memegang dua pedang Persia 
yang diberikan Mark Reuss dan sedang tidur siang di sudut. 


“Apakah dia meremehkan lawannya?” Habitus mencibir.Satu hal 
yang harus dihindari seorang gladiator adalah kecerobohan.Tidak 
peduli seberapa kuat seorang gladiator, dia pada akhirnya akan 
kalah dalam pertempuran jika dia lengah. 


Sartonilos juga memiliki pemikiran yang sama.Sampai sekarang, dia 
juga telah mengakhiri pertempuran pertamanya.Kartu truf dari 
sekolah gladiator kecil, lawan yang dia lawan cukup kuat.Setelah 
beberapa liku-liku di ujungnya, Sartonilos masih berhasil 
mengalahkannya tanpa banyak kesulitan.Lawannya cukup 
beruntung untuk menyerah tepat waktu, dan penonton memutuskan 
untuk mengampuni nyawanya karena dia bertarung dengan 
baik.Segera, dia meninggalkan arena.Pertempuran setelah itu tidak 
ada hubungannya dengan dia. 


Tetapi tidak seperti Habitus, Sartonilos tidak ingin Zhang Heng 
disingkirkan sebelum dia melawannya.Dia ingin menghadapinya 
lagi dan menebus dirinya dari rasa malu yang dia alami dari 
pertempuran tadi malam. 


Seiring berjalannya waktu, semakin sedikit orang yang tersisa di 
ruang tunggu. 


Kecuali Zhang Heng, enam petarung lainnya dari Victor Arena telah 
menyelesaikan pertempuran pertama mereka.Empat dari mereka 
memenangkan pertarungan pertama mereka, dan yang lainnya 
menderita kerugian besar.Salah satunya berhasil mempertahankan 
nyawanya, dan yang lainnya tewas di medan perang.Selain itu, 
salah satu pemenang mengalami cedera serius.Saat ini, dia sedang 
menjalani perawatan di ruang medis.Tidak ada yang tahu apakah 
dia bisa berpartisipasi dalam pertempuran berikutnya. 


Mark Reuss agak puas dengan hasil ini.Toh, peserta lomba ini 
adalah para elite sekolah gladiator.Merupakan pencapaian yang 
sangat besar bagi Victor Arena untuk mencapai lebih dari 60Y6 
tingkat kemenangan.Dia senang melihat Bach dan Habitus 
mengalahkan lawan mereka dengan mudah. 


Namun, gladiator yang paling dia perhatikan masih Zhang Heng 
dan penampilannya.Untuk menunggu Zhang Heng muncul di 
medan pertempuran, Mark Reuss bahkan lupa minum air, dan sudut 
bibirnya melepuh. 


“Zhang Heng, Cincinnati, giliranmu.” 


Ketika Zhang Heng mendengar seseorang memanggil namanya, dia 
bangun, menguap, dan berjalan menuju lift dengan dua pedang 
Persia miliknya.Seorang gladiator yang baik hati di belakangnya 


mengingatkan, “Kamu lupa helmmu.” 


“Terima kasih, tapi aku tidak membutuhkannya.” Zhang Heng 
melambaikan tangannya. 


Sosoknya kemudian menghilang di luar pintu. 


Arogansi yang kurang ajar seperti itu menyebabkan ruang yang 
sunyi itu menjadi hidup kembali.Namun, tak butuh waktu lama 
hingga gaduh mereka diramaikan oleh luapan sorak-sorai dari 
tribun penonton. 


Sartonilos mengerutkan kening, dan dia agak bingung.Melihat 
waktu, keduanya seharusnya baru berdiri di medan pertempuran 
belum lama ini.Dengan popularitas Zhang Heng saat ini, tidak 
mungkin dia bisa mendapatkan begitu banyak dukungan selama 
perkenalannya.Bahkan jika penonton bersorak untuknya, tidak 
mungkin sorakan itu berlangsung lama. 


Namun, keterkejutan di hatinya saat ini tidak sebesar lawan Zhang 
Heng, Cincinnati. 


Yang terakhir sekarang berlutut dengan satu lutut, melihat trisula 
patah di tangannya, dengan ekspresi ketakutan dan tidak percaya. 


Tepat ketika hakim ingin memperkenalkan mereka berdua kepada 
penonton, Zhang Heng menyela.Cincinnati kemudian mendengar 
Zhang Heng berbicara, “Kamu bisa melakukannya saat pertarungan 
selesai.” 


Setelah dia selesai berbicara, dia bergegas menuju Cincinnati, dan 
apa yang terjadi selanjutnya adalah sesuatu yang tidak akan pernah 
dilupakan Cincinnati. 


Kaki Zhang Heng menginjak tanah, sedikit menekuk betisnya, dan 
dia melompat ke udara.Dia kemudian membungkukkan tubuhnya 
seperti bulan sabit, kekuatan dan keseimbangannya terkalibrasi 
dengan baik.Cincinnati, bagaimanapun, tidak punya waktu dan 
mood untuk mengaguminya. 


Pedang Zhang Heng akan mendarat di atas kepalanya.Cincinnati 
mundur setengah langkah sesuai dengan kebiasaan bertarungnya 
sebelumnya, dan kemudian memblokir serangan dengan trisula nya. 


Beberapa detik kemudian, dia melihat pedang Zhang Heng 
memotong trisula menjadi dua, dan berhenti di depan dahinya. 


Setelah itu, Zhang Heng menyingkirkan pedangnya, mengabaikan 
wasit yang tercengang, berbalik, dan berjalan menuju ruang 
tunggu. 


Penonton terdiam beberapa saat sebelum mengeluarkan suara 
gemuruh yang memekakkan telinga, tepuk tangan paling gila sejak 
pertunjukan dimulai.Tidak peduli gladiator mana yang mereka 
dukung, semuanya terinspirasi oleh orang timur dan caranya yang 
arogan dalam mengakhiri pertempuran. 


Ch.799 


Bab 799: Dia Baik 


Semua orang di ruang tunggu hanya bisa mendengar sorak-sorai 
dan teriakan di luar, tetapi mereka tidak tahu apa yang terjadi di 
luar sana. Untungnya, mereka tidak dibiarkan tergantung terlalu 
lama karena Zhang Heng telah muncul kembali di pintu ruang 
tunggu. 


“Apakah kamu... Apakah kamu kembali ke sini untuk mengambil 
alih kemudi?” gladiator yang dengan ramah mengingatkan Zhang 
Heng untuk mengambil helm itu bertanya dengan polos. 


“Tidak, pertempuran sudah berakhir.” Zhang Heng berkata sambil 
duduk kembali di kursinya. 


“Berakhir?” 


Semua gladiator menjadi gempar setelah mendengar ini. Mereka 
telah membayangkan segala macam kemungkinan, tetapi mereka 
tidak pernah menyangka bahwa pertempuran akan berakhir secepat 
ini. Habitus dianggap telah menyelesaikan pertempurannya dengan 
cepat ketika dia membutuhkan waktu seperempat jam. Namun, jika 
dibandingkan dengan penampilan Zhang Heng, Habitus seolah-olah 
membutuhkan waktu satu abad untuk menyelesaikan 
pertempurannya. Waktu yang dihabiskan Zhang Heng untuk 
bertarung cukup bagi seorang gladiator untuk masuk dan keluar 
arena. 


Ini berarti pertarungannya dengan Cincinnatus telah berakhir 
dalam sekejap. 


Cincinnatus tidak asing dengan pertempuran gladiator. Berasal dari 
Arena Hunahpu, dia mungkin tidak sekuat gladiator semu seperti 
Habitus, tetapi dia dianggap sebagai gladiator kelas satu di Roma. 
Namun, bahkan gladiator kuat seperti dia tidak bisa bertahan dari 
serangan pertama Zhang Heng. Semua orang bertanya-tanya 
seberapa kuat Zhang Heng sebenarnya. 


Semua hati gladiator lainnya, termasuk Sartonilos, tenggelam. 


Sorakan dan teriakan dari tribun penonton tidak hilang saat Zhang 
Heng pergi. Sebaliknya, teriakan dan sorak-sorai hanya semakin 
nyaring, menyebabkan pertunjukan gladiator ditunda untuk 
sementara. Ketika sampai pada bagaimana mereka bertarung, 
pertarungan antara Zhang Heng dan Cincinnatus tidak semenarik 
itu. Tidak ada benturan otot ke otot, tidak ada tumpahan darah, 
dan tidak ada cara dramatis untuk mengakhiri pertempuran. 
Dengan satu pedang dan gaya bertarung tanpa jeda Zhang Heng, ia 
berhasil menaklukkan 90.000 penonton dengan berjalan keluar 
arena setelah pertempuran usai. 


Semua gladiator yang melangkah ke arena hari ini adalah master 
dari berbagai sekolah gladiator. Mereka semua memiliki 
karakteristik unik dan keterampilan khas. Dan mereka ada di sini 
untuk mempersembahkan pesta visual bagi para penonton. Namun, 
sebagian besar penonton sudah terbiasa menonton berbagai jenis 
adegan perkelahian yang dramatis. Pertarungan biasa apa pun tidak 
bisa lagi me saraf mereka. 


Bahkan Habitus dan Sartonilos hanya menerima sedikit kemeriahan 
dibandingkan duel biasa. Saat ini, arena benar-benar diliputi oleh 
sorak-sorai yang terus menerus. Saat ini, Roma Kuno dan 
masyarakatnya baru pertama kali melihat gaya bertarung minimalis 
di arena ini. Penonton tak sabar mendengar putusan hakim. Mereka 
telah menanyakan orang-orang di sekitar mereka tentang asal-usul 
pria oriental yang misterius ini. Adapun mereka yang telah 


menyaksikan pertempuran Zhang Heng sebelumnya, mereka mulai 
menggambarkan postur heroik Zhang Heng dalam pertempuran itu 
kepada rekan mereka. Dan mereka masih mencoba mencari tahu 
asal muasal misteriusnya. 


Tampaknya Commodus juga terinfeksi oleh suasana fanatik ini. 
Meskipun dia masih bekerja keras untuk mempertahankan aura 
agung kaisar, kilatan apresiasi di matanya tidak bisa 
disembunyikan, terutama setelah Zhang Heng mematahkan trisula 
lawannya menjadi dua. Dia adalah orang pertama yang berdiri dan 
bertepuk tangan. 


Di sisi lain, Lucilla lebih tenang. Sepertinya hasil ini adalah sesuatu 
yang dia harapkan. Bahkan jika semua orang di sekitarnya berdiri 
ketika Commodus berdiri, dia masih duduk di kursinya, memegang 
dagunya, dan bergumam, “Jika ini terus berlanjut, bagaimana saya 
bisa menghasilkan uang?” 


“Pria ini luar biasa.” Pompeo Nuss juga bertepuk tangan saat ini, 
dengan ekspresi terkejut di wajahnya, “Jika saya mengetahuinya, 
saya akan mengambil semua uang yang saya tabung dan 
mempertaruhkannya padanya. Dengan itu, saya tidak perlu bekerja 
keras untuk menghasilkan lebih banyak uang selama tiga tahun. 


“Tidak, tidak akan. Dia belum memenangkan kejuaraan. Selama dia 
belum memenangkan kejuaraan, ada risiko, dan Anda tidak akan 
mempertaruhkan semua chip Anda pada sesuatu yang berisiko 
seperti ini. “ 


“Apakah saya orang seperti ini?” Pompeo Nuss terkejut. Setelah dia 
memikirkannya sebentar, dia mengangguk. “Sepertinya memang 
begitu. Istri saya paling mengenal saya. Jadi bagaimana denganmu? 
Jika itu Anda, bagaimana Anda akan membuat keputusan? “ 


“Saya berbeda dari Anda. Saya percaya insting saya. Naluri saya 
memberi tahu saya bahwa dia akan menjadi juara utama 


pertunjukan gladiator ini. Jadi tidak peduli berapa banyak uang 
yang saya miliki, saya akan mempertaruhkan semuanya padanya. 
Wanita terlahir emosional. “ 


Pompeo Nuss berkata, “Tapi kamu tidak pernah kalah, kan?” 


“Ya, mungkin karena keberuntunganku baik,” Lucilla mendengus. 


Melihat penonton masih belum mau tenang, pertunjukan gladiator 
selanjutnya tidak bisa dilakukan, dan ada kemungkinan terjadi 
kerusuhan di tribun penonton. Commodus harus melambaikan 
tangannya untuk memberi tanda pada semua orang agar tenang. 
Tapi ini hanya solusi sementara. Commodus tahu bahwa jika dia 
tidak dapat menemukan solusi untuk memuaskan semua orang, itu 
mungkin menyebabkan keributan yang lebih besar. 


Commodus berdiskusi dengan beberapa konsultan di sekitarnya. 
Seseorang mengusulkan untuk membagikan hadiah atau koin lagi. 
Namun, Commodus merasa metode ini tidak akan efektif. Itu akan 
membuatnya tampak seperti satu-satunya hal yang dia tahu adalah 
menggunakan uang dan menyuap rakyatnya. Commodus ingin 
menemukan solusi yang dapat menampilkan pesona dan 
kecerdasannya. 


Clint membungkuk dan berkata, “Yang Mulia, untuk menyelesaikan 
ini, Anda harus mencari orang yang menyebabkan keributan ini. 
Jika Anda dapat membujuk Zhang Heng untuk bertarung lagi, dia 
mungkin hanya memenuhi kebutuhan orang-orang. ” 


Bertarung lagi? Commodus mengangkat alisnya, “Tapi menurut 
aturan, pemenang pertarungan gladiator tidak boleh diminta 
bertarung lagi sampai pertandingan putaran kedua. Bukankah itu 
tidak adil baginya? ” 


“Aturan ini adalah membiarkan gladiator memiliki cukup waktu 


untuk beristirahat dan memulihkan diri. Namun, dia tidak 
menggunakan banyak kekuatan di pertarungan sebelumnya. 
Makanya, tidak ada masalah baginya untuk terus berjuang, ”kata 
Clint. 


“Kedengarannya logis. Tapi mari kita kirim seseorang untuk 
menanyakan pendapatnya. Jika dia tidak mau melawan, kita tidak 
bisa memaksanya karena itu akan merusak keadilan. Saya ingin 
orang tahu bahwa di bawah pemerintahan saya, keadilan dan 
keadilan akan dipertahankan. “ 


Tentu saja, Yang Mulia. Clint bergegas kembali ke ruang tunggu 
untuk mencari Zhang Heng setelah itu. 


Di sisi lain, Commodus meminta bandnya tampil menenangkan 
panggung penonton. Untungnya, Zhang Heng memutuskan untuk 
datang ke tengah arena dengan lift. Dia setuju untuk bertarung lagi. 
Dan Clint belum kembali ke pendiriannya. 


Melihat Zhang Heng muncul kembali, sorakan dari penonton 
menjadi semakin keras. Zhang Heng kemudian membungkuk di 
Commodus. Selanjutnya, penonton mulai bersorak untuk kaisar. 
Commodus merasa senang ketika dia mendengar sorakan yang 
dimaksudkan untuknya. Pada saat yang sama, Zhang Heng menjadi 
semakin menyenangkan di matanya. Dia mulai berpikir bahwa akan 
sempurna jika Zhang Heng miliknya karena dia sangat ahli dalam 
bertarung dan tahu bagaimana menempatkan dirinya pada posisi 
orang lain. 


Bab 799: Dia Baik 


Semua orang di ruang tunggu hanya bisa mendengar sorak-sorai 
dan teriakan di luar, tetapi mereka tidak tahu apa yang terjadi di 
luar sana.Untungnya, mereka tidak dibiarkan tergantung terlalu 
lama karena Zhang Heng telah muncul kembali di pintu ruang 
tunggu. 


“Apakah kamu... Apakah kamu kembali ke sini untuk mengambil 
alih kemudi?” gladiator yang dengan ramah mengingatkan Zhang 
Heng untuk mengambil helm itu bertanya dengan polos. 


“Tidak, pertempuran sudah berakhir.” Zhang Heng berkata sambil 
duduk kembali di kursinya. 


“Berakhir?” 


Semua gladiator menjadi gempar setelah mendengar ini.Mereka 
telah membayangkan segala macam kemungkinan, tetapi mereka 
tidak pernah menyangka bahwa pertempuran akan berakhir secepat 
ini.Habitus dianggap telah menyelesaikan pertempurannya dengan 
cepat ketika dia membutuhkan waktu seperempat jam.Namun, jika 
dibandingkan dengan penampilan Zhang Heng, Habitus seolah-olah 
membutuhkan waktu satu abad untuk menyelesaikan 
pertempurannya.Waktu yang dihabiskan Zhang Heng untuk 
bertarung cukup bagi seorang gladiator untuk masuk dan keluar 
arena. 


Ini berarti pertarungannya dengan Cincinnatus telah berakhir 
dalam sekejap. 


Cincinnatus tidak asing dengan pertempuran gladiator.Berasal dari 
Arena Hunahpu, dia mungkin tidak sekuat gladiator semu seperti 
Habitus, tetapi dia dianggap sebagai gladiator kelas satu di 
Roma.Namun, bahkan gladiator kuat seperti dia tidak bisa bertahan 
dari serangan pertama Zhang Heng.Semua orang bertanya-tanya 
seberapa kuat Zhang Heng sebenarnya. 


Semua hati gladiator lainnya, termasuk Sartonilos, tenggelam. 


Sorakan dan teriakan dari tribun penonton tidak hilang saat Zhang 
Heng pergi.Sebaliknya, teriakan dan sorak-sorai hanya semakin 
nyaring, menyebabkan pertunjukan gladiator ditunda untuk 
sementara.Ketika sampai pada bagaimana mereka bertarung, 
pertarungan antara Zhang Heng dan Cincinnatus tidak semenarik 
itu.Tidak ada benturan otot ke otot, tidak ada tumpahan darah, dan 
tidak ada cara dramatis untuk mengakhiri pertempuran.Dengan 
satu pedang dan gaya bertarung tanpa jeda Zhang Heng, ia berhasil 
menaklukkan 90.000 penonton dengan berjalan keluar arena 
setelah pertempuran usai. 


Semua gladiator yang melangkah ke arena hari ini adalah master 
dari berbagai sekolah gladiator.Mereka semua memiliki 
karakteristik unik dan keterampilan khas.Dan mereka ada di sini 
untuk mempersembahkan pesta visual bagi para penonton.Namun, 
sebagian besar penonton sudah terbiasa menonton berbagai jenis 
adegan perkelahian yang dramatis.Pertarungan biasa apa pun tidak 
bisa lagi me saraf mereka. 


Bahkan Habitus dan Sartonilos hanya menerima sedikit kemeriahan 
dibandingkan duel biasa.Saat ini, arena benar-benar diliputi oleh 
sorak-sorai yang terus menerus.Saat ini, Roma Kuno dan 
masyarakatnya baru pertama kali melihat gaya bertarung minimalis 
di arena ini.Penonton tak sabar mendengar putusan hakim.Mereka 
telah menanyakan orang-orang di sekitar mereka tentang asal-usul 
pria oriental yang misterius ini.Adapun mereka yang telah 
menyaksikan pertempuran Zhang Heng sebelumnya, mereka mulai 
menggambarkan postur heroik Zhang Heng dalam pertempuran itu 
kepada rekan mereka.Dan mereka masih mencoba mencari tahu 
asal muasal misteriusnya. 


Tampaknya Commodus juga terinfeksi oleh suasana fanatik 
ini.Meskipun dia masih bekerja keras untuk mempertahankan aura 
agung kaisar, kilatan apresiasi di matanya tidak bisa 
disembunyikan, terutama setelah Zhang Heng mematahkan trisula 
lawannya menjadi dua.Dia adalah orang pertama yang berdiri dan 
bertepuk tangan. 


Di sisi lain, Lucilla lebih tenang.Sepertinya hasil ini adalah sesuatu 
yang dia harapkan.Bahkan jika semua orang di sekitarnya berdiri 
ketika Commodus berdiri, dia masih duduk di kursinya, memegang 
dagunya, dan bergumam, “Jika ini terus berlanjut, bagaimana saya 
bisa menghasilkan uang?” 


“Pria ini luar biasa.” Pompeo Nuss juga bertepuk tangan saat ini, 
dengan ekspresi terkejut di wajahnya, “Jika saya mengetahuinya, 
saya akan mengambil semua uang yang saya tabung dan 
mempertaruhkannya padanya.Dengan itu, saya tidak perlu bekerja 
keras untuk menghasilkan lebih banyak uang selama tiga tahun. 


“Tidak, tidak akan.Dia belum memenangkan kejuaraan.Selama dia 
belum memenangkan kejuaraan, ada risiko, dan Anda tidak akan 
mempertaruhkan semua chip Anda pada sesuatu yang berisiko 
seperti ini.“ 


“Apakah saya orang seperti ini?” Pompeo Nuss terkejut.Setelah dia 
memikirkannya sebentar, dia mengangguk.“Sepertinya memang 
begitu.Istri saya paling mengenal saya.Jadi bagaimana denganmu? 
Jika itu Anda, bagaimana Anda akan membuat keputusan? “ 


“Saya berbeda dari Anda.Saya percaya insting saya.Naluri saya 
memberi tahu saya bahwa dia akan menjadi juara utama 
pertunjukan gladiator ini.Jadi tidak peduli berapa banyak uang 
yang saya miliki, saya akan mempertaruhkan semuanya 
padanya.Wanita terlahir emosional.“ 


Pompeo Nuss berkata, “Tapi kamu tidak pernah kalah, kan?” 


“Ya, mungkin karena keberuntunganku baik,” Lucilla mendengus. 


Melihat penonton masih belum mau tenang, pertunjukan gladiator 
selanjutnya tidak bisa dilakukan, dan ada kemungkinan terjadi 
kerusuhan di tribun penonton.Commodus harus melambaikan 


tangannya untuk memberi tanda pada semua orang agar 
tenang.Tapi ini hanya solusi sementara.Commodus tahu bahwa jika 
dia tidak dapat menemukan solusi untuk memuaskan semua orang, 
itu mungkin menyebabkan keributan yang lebih besar. 


Commodus berdiskusi dengan beberapa konsultan di 
sekitarnya.Seseorang mengusulkan untuk membagikan hadiah atau 
koin lagi.Namun, Commodus merasa metode ini tidak akan 
efektif.Itu akan membuatnya tampak seperti satu-satunya hal yang 
dia tahu adalah menggunakan uang dan menyuap 
rakyatnya.Commodus ingin menemukan solusi yang dapat 
menampilkan pesona dan kecerdasannya. 


Clint membungkuk dan berkata, “Yang Mulia, untuk menyelesaikan 
ini, Anda harus mencari orang yang menyebabkan keributan 
ini.Jika Anda dapat membujuk Zhang Heng untuk bertarung lagi, 
dia mungkin hanya memenuhi kebutuhan orang-orang.” 


Bertarung lagi? Commodus mengangkat alisnya, “Tapi menurut 
aturan, pemenang pertarungan gladiator tidak boleh diminta 
bertarung lagi sampai pertandingan putaran kedua.Bukankah itu 
tidak adil baginya? ” 


“Aturan ini adalah membiarkan gladiator memiliki cukup waktu 
untuk beristirahat dan memulihkan diri.Namun, dia tidak 
menggunakan banyak kekuatan di pertarungan 
sebelumnya.Makanya, tidak ada masalah baginya untuk terus 
berjuang, "kata Clint. 


“Kedengarannya logis.Tapi mari kita kirim seseorang untuk 
menanyakan pendapatnya.Jika dia tidak mau melawan, kita tidak 
bisa memaksanya karena itu akan merusak keadilan.Saya ingin 
orang tahu bahwa di bawah pemerintahan saya, keadilan dan 
keadilan akan dipertahankan.“ 


Tentu saja, Yang Mulia.Clint bergegas kembali ke ruang tunggu 


untuk mencari Zhang Heng setelah itu. 


Di sisi lain, Commodus meminta bandnya tampil menenangkan 
panggung penonton.Untungnya, Zhang Heng memutuskan untuk 
datang ke tengah arena dengan lift.Dia setuju untuk bertarung 
lagi.Dan Clint belum kembali ke pendiriannya. 


Melihat Zhang Heng muncul kembali, sorakan dari penonton 
menjadi semakin keras.Zhang Heng kemudian membungkuk di 
Commodus.Selanjutnya, penonton mulai bersorak untuk 
kaisar.Commodus merasa senang ketika dia mendengar sorakan 
yang dimaksudkan untuknya.Pada saat yang sama, Zhang Heng 
menjadi semakin menyenangkan di matanya.Dia mulai berpikir 
bahwa akan sempurna jika Zhang Heng miliknya karena dia sangat 
ahli dalam bertarung dan tahu bagaimana menempatkan dirinya 
pada posisi orang lain. 


Ch.800 


Bab 800: Lawan 


Pertarungan sebelumnya semuanya telah diatur oleh arena sejak 
lama. Untuk memastikan bahwa kegembiraan dan popularitas 
pertempuran terakhir dapat dipertahankan, gladiator paling kuat 
tidak akan bertemu selama fase awal pertempuran. Tapi sekarang, 
Zhang Heng muncul dari penonton saat mereka bersorak untuknya. 
Ini juga memunculkan masalah baru. Lawannya belum diputuskan. 
Penyelenggara tidak tahu harus berbuat apa di saat seperti ini. 
Zhang Heng, bagaimanapun, berjalan ke arah hakim dan berbicara 
dengannya, yang terakhir terlihat sangat terkejut. Dia berulang kali 
bertanya, “Apakah kamu yakin?” 


“Tentu saja, saya tidak akan bermain-main dengan hidup saya,” 
kata Zhang Heng. 


Hakim kemudian buru-buru memberi tahu proposal Zhang Heng 
kepada Commodus di barisan depan. Dan kaisar muda juga 
memiliki ekspresi aneh di wajahnya ketika dia mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng, “Dia mengatakan itu?” 


“Ya, Yang Mulia, saya bertanya dua kali.” Hakim menegaskan. 


Commodus berpikir sejenak, “Kalau begitu kita harus 
mempercayainya. Dia adalah pria yang selalu dapat melakukan 
keajaiban, dan saya pikir kali ini tidak terkecuali. “ 


Commodus memberi perintah, dan segera, semakin banyak orang di 
tribun tahu lawan mana yang akan dihadapi Zhang Heng dalam 
pertempuran berikutnya. 


Hasilnya mengejutkan penonton, terutama ketika mereka melihat 
Zhang Heng menyerahkan dua pedang Persia miliknya. Mereka 
mulai berbisik kuat satu sama lain. Meskipun Zhang Heng telah 
memberikan kekuatan luar biasa dalam pertempuran sebelumnya, 
tidak banyak orang yang optimis tentang pertempuran berikutnya. 
Mempertimbangkan lawan yang akan dia hadapi, keterampilan 
bertarungnya, kekuatan, dan kecepatannya tidak akan memberinya 
keuntungan dalam pertempuran ini. Dan bagian terburuknya adalah 
dia benar-benar berencana untuk melawan musuhnya dengan 
tangan kosong. 


Tentu saja, inilah yang dipikirkan penonton tentang dia. Tidak 
berencana menggunakan senjata apa pun, Zhang Heng, yang 
mengusulkan pertarungan ini, tidak merasa bahwa keputusannya 
akan mengorbankan nyawanya. Satu-satunya barang yang dia 
minta hanyalah seutas tali. 


Dia pertama kali menguji kekuatan tali sebelum mengikatnya 
menjadi simpul untuk membuat jerat. Dia merasa seperti berada 
kembali di barat liar abad ke-19 di Amerika Serikat dengan laso di 
bahunya. 


Selanjutnya, lawannya dilepas dari kandang. 


Dia bertemu dengan bison dewasa dewasa. Dengan panjang lebih 
dari dua meter dan berat sekitar satu ton, tak heran penonton 
mengira Zhang Heng tidak bisa memenangkan pertarungan ini. 
Dengan beratnya, mustahil bagi manusia biasa untuk menghentikan 
serangannya. Jika itu menabrak seseorang, tulang jiwa malang itu 
mungkin akan hancur dan hancur. 


Selain itu, kulit bison itu tebal dan keras, dan sepasang tanduknya 
hampir tidak bisa dihancurkan. Jika merasa ada sekelompok singa 
yang mengancam hidupnya, bison akan mempertaruhkan nyawanya 
untuk melawan singa. Seringkali, ketika sekelompok singa pergi 
berburu, bison memasukkan gadingnya ke dalam perut singa dan 
langsung membunuhnya. 


Realitas berbeda dengan film. Pada kenyataannya, gladiator dan 
beastmaster adalah dua profesi yang sangat berbeda. Dalam 
keadaan normal, kedua profesi tidak akan bertukar lawan. 
Keterampilan bertarung yang dipelajari dan dilatih oleh gladiator 
digunakan untuk menghadapi gladiator lain, yang juga berarti 
mereka tidak pernah belajar bagaimana menghadapi binatang buas. 
Di sisi lain, hal yang sama juga diterapkan pada para beastmaster. 
Kedua profesi ini tidak akan pernah bersinggungan satu sama lain. 


Itulah mengapa hakim terkejut ketika dia mendengar bahwa Zhang 
Heng akan menantang bison. Setelah itu, hakim semakin terkejut 
ketika mendengar bahwa Zhang Heng tidak membutuhkan senjata 
apapun selain tali yang kuat. Penonton di tribun tidak bisa 
membayangkan bagaimana dia akan mengalahkan bison. Dengan 
tangan dan giginya? 


Tapi saat semua orang bingung, pertempuran sudah dimulai. 
Beastmaster menusuk tongkat tajam ke bison untuk memancingnya. 
Segera, bison itu mengunci Zhang Heng dengan sepasang mata 
seperti lonceng tembaga besar. Setelah itu, bison menundukkan 
kepalanya dan memperlihatkan senjata paling mematikan di 
kepalanya sebelum bergegas menuju Zhang Heng. 


Di sisi lain, Zhang Heng tidak terburu-buru melemparkan laso ke 
arah bison. 


Ketika dia masih seorang koboi, dia merawat banyak banteng dan 
telah berurusan dengan banyak yang tidak patuh. Namun, ini 
adalah pertama kalinya dia berurusan dengan sapi sebesar itu, dan 
tidak ada kuda yang bisa dia tunggangi, jadi dia harus lebih 
berhati-hati. Untungnya, metode yang digunakan untuk menangkap 
banteng adalah metode yang sama yang digunakan untuk 
menjinakkan banteng. Semua pengalaman yang dia kumpulkan 
sebelumnya bisa digunakan sekarang. Zhang Heng tidak terburu- 
buru untuk menjeratnya karena binatang itu begitu kuat sehingga 
bahkan jika laso itu mendarat di lehernya dengan akurat, Zhang 


Heng mungkin akan menjadi orang yang menyeretnya. 


Jadi dia memilih untuk menghindari serangan bison untuk saat ini. 
Dia berguling di tanah untuk menghindari tekel bison. Namun, 
bison telah menguncinya, dan bertekad untuk membunuh Zhang 
Heng. Setelah menyadari bahwa itu meleset, itu dengan cepat 
berbalik dan berlari ke arah punggung Zhang Heng, tampak seolah- 
olah siap untuk memberikan pukulan mematikan. 


Melihat jarak bison kurang dari setengah meter dari Zhang Heng, 
penonton mulai mengkhawatirkannya. Dan Ratu Christina tidak 
tahan lagi untuk menyaksikan pertunjukan itu. Dia dengan cepat 
membenamkan kepalanya ke pelukan suaminya. Hati Commodus 
mencelos. Meskipun dia mengatakan ingin percaya pada Zhang 
Heng, dia juga skeptis tentang berurusan dengan bison dengan 
tangan kosong. Melihat bahwa nyawa Zhang Heng dipertaruhkan, 
dia tidak bisa tidak curiga bahwa gladiator akan menemui ajalnya 
di sini. 


Akan sangat disayangkan jika pria oriental ini benar-benar 
kehilangan nyawanya di sini. Commodus mulai menyukai Zhang 
Heng, dan dia ingin mencari kesempatan untuk mengobrol dengan 
Zhang Heng. Setelah pertempuran sebelumnya, peluang Zhang 
Heng melonjak dalam bisnis taruhan. Artinya semua orang sangat 
Optimis bisa memenangkan kejuaraan. Jika kesombongannya 
menyebabkan dia kehilangan nyawanya di sini dan gagal 
bergabung dalam pertempuran terakhir, kemenangannya yang 
tanpa cela di ronde pertama pertempurannya akan menjadi lelucon. 


Pompeo Nuss, di sisi lain, juga menggelengkan kepalanya sambil 
melihat dan berkata kepada istrinya, “Sepertinya lima ribu keping 
emasmu akan segera hilang. Bagaimana kabarmu? Apakah uang 
pribadi Anda cukup untuk membayar pinjaman? Apakah Anda 
membutuhkan saya untuk membantu Anda membayar sebagian 
terlebih dahulu? ” 


“Pria yang sangat peduli.” Lucilla tersenyum mendengar ini, “tapi 


pertempuran belum berakhir, bukan?” 


Seolah sepasang telinga tumbuh di belakang kepalanya, Zhang 
Heng tahu apa yang terjadi di belakang punggungnya. Alih-alih 
melihat ke belakang, dia bergerak sedikit ke kiri dan menghindari 
serangan brutal diam-diam. Kedua tanduk tajam itu menyentuh 
lengannya, dan bison akan menanamkannya ke tubuh Zhang Heng 
jika dia melakukan langkah yang salah. Setelah itu, Zhang Heng 
melakukan sesuatu yang sangat gila yang tidak disangka siapa pun. 


Segera setelah dia lolos dari cakar maut, dia mengambil inisiatif 
untuk meraih tanduk dan dengan lembut mengetukkan jari-jari 
kakinya di tanah. Saat berikutnya dia melompat ke punggung bison, 
dan ada ledakan tepuk tangan dari tribun. Penonton kaget, bingung 
dengan apa yang mereka lihat. 


Namun, rencana Zhang Heng juga gagal. Punggung bison sangat 
bergelombang sehingga dia tidak bisa mengikatkan laso ke 
lehernya. Setelah itu, bison menyerang jaring tali di tepi arena, 
mencoba melempar Zhang Heng dari punggungnya. Untungnya, 
Zhang Heng berhasil mengetahui niatnya tepat waktu. 
Meninggalkan tanpa pilihan lain, dia harus melompat turun dari 
punggung bison, berguling-guling dan lolos dari putaran lain yang 
menginjak-injak. 


Bab 800: Lawan 


Pertarungan sebelumnya semuanya telah diatur oleh arena sejak 
lama.Untuk memastikan bahwa kegembiraan dan popularitas 
pertempuran terakhir dapat dipertahankan, gladiator paling kuat 
tidak akan bertemu selama fase awal pertempuran.Tapi sekarang, 
Zhang Heng muncul dari penonton saat mereka bersorak 
untuknya.Ini juga memunculkan masalah baru.Lawannya belum 
diputuskan.Penyelenggara tidak tahu harus berbuat apa di saat 
seperti ini.Zhang Heng, bagaimanapun, berjalan ke arah hakim dan 
berbicara dengannya, yang terakhir terlihat sangat terkejut.Dia 
berulang kali bertanya, “Apakah kamu yakin?” 


“Tentu saja, saya tidak akan bermain-main dengan hidup saya,” 
kata Zhang Heng. 


Hakim kemudian buru-buru memberi tahu proposal Zhang Heng 
kepada Commodus di barisan depan.Dan kaisar muda juga memiliki 
ekspresi aneh di wajahnya ketika dia mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng, “Dia mengatakan itu?” 


“Ya, Yang Mulia, saya bertanya dua kali.” Hakim menegaskan. 


Commodus berpikir sejenak, “Kalau begitu kita harus 
mempercayainya.Dia adalah pria yang selalu dapat melakukan 
keajaiban, dan saya pikir kali ini tidak terkecuali.“ 


Commodus memberi perintah, dan segera, semakin banyak orang di 
tribun tahu lawan mana yang akan dihadapi Zhang Heng dalam 
pertempuran berikutnya. 


Hasilnya mengejutkan penonton, terutama ketika mereka melihat 
Zhang Heng menyerahkan dua pedang Persia miliknya.Mereka 
mulai berbisik kuat satu sama lain.Meskipun Zhang Heng telah 
memberikan kekuatan luar biasa dalam pertempuran sebelumnya, 
tidak banyak orang yang optimis tentang pertempuran 
berikutnya.Mempertimbangkan lawan yang akan dia hadapi, 
keterampilan bertarungnya, kekuatan, dan kecepatannya tidak akan 
memberinya keuntungan dalam pertempuran ini.Dan bagian 
terburuknya adalah dia benar-benar berencana untuk melawan 
musuhnya dengan tangan kosong. 


Tentu saja, inilah yang dipikirkan penonton tentang dia.Tidak 
berencana menggunakan senjata apa pun, Zhang Heng, yang 
mengusulkan pertarungan ini, tidak merasa bahwa keputusannya 
akan mengorbankan nyawanya.Satu-satunya barang yang dia minta 
hanyalah seutas tali. 


Dia pertama kali menguji kekuatan tali sebelum mengikatnya 
menjadi simpul untuk membuat jerat.Dia merasa seperti berada 
kembali di barat liar abad ke-19 di Amerika Serikat dengan laso di 
bahunya. 


Selanjutnya, lawannya dilepas dari kandang. 


Dia bertemu dengan bison dewasa dewasa.Dengan panjang lebih 
dari dua meter dan berat sekitar satu ton, tak heran penonton 
mengira Zhang Heng tidak bisa memenangkan pertarungan 
ini.Dengan beratnya, mustahil bagi manusia biasa untuk 
menghentikan serangannya.Jika itu menabrak seseorang, tulang 
jiwa malang itu mungkin akan hancur dan hancur. 


Selain itu, kulit bison itu tebal dan keras, dan sepasang tanduknya 
hampir tidak bisa dihancurkan.Jika merasa ada sekelompok singa 
yang mengancam hidupnya, bison akan mempertaruhkan nyawanya 
untuk melawan singa.Seringkali, ketika sekelompok singa pergi 
berburu, bison memasukkan gadingnya ke dalam perut singa dan 
langsung membunuhnya. 


Realitas berbeda dengan film.Pada kenyataannya, gladiator dan 
beastmaster adalah dua profesi yang sangat berbeda.Dalam keadaan 
normal, kedua profesi tidak akan bertukar lawan.Keterampilan 
bertarung yang dipelajari dan dilatih oleh gladiator digunakan 
untuk menghadapi gladiator lain, yang juga berarti mereka tidak 
pernah belajar bagaimana menghadapi binatang buas.Di sisi lain, 
hal yang sama juga diterapkan pada para beastmaster.Kedua profesi 
ini tidak akan pernah bersinggungan satu sama lain. 


Itulah mengapa hakim terkejut ketika dia mendengar bahwa Zhang 
Heng akan menantang bison.Setelah itu, hakim semakin terkejut 
ketika mendengar bahwa Zhang Heng tidak membutuhkan senjata 
apapun selain tali yang kuat.Penonton di tribun tidak bisa 
membayangkan bagaimana dia akan mengalahkan bison.Dengan 
tangan dan giginya? 


Tapi saat semua orang bingung, pertempuran sudah 
dimulai.Beastmaster menusuk tongkat tajam ke bison untuk 
memancingnya.Segera, bison itu mengunci Zhang Heng dengan 
sepasang mata seperti lonceng tembaga besar.Setelah itu, bison 
menundukkan kepalanya dan memperlihatkan senjata paling 
mematikan di kepalanya sebelum bergegas menuju Zhang Heng. 


Di sisi lain, Zhang Heng tidak terburu-buru melemparkan laso ke 
arah bison. 


Ketika dia masih seorang koboi, dia merawat banyak banteng dan 
telah berurusan dengan banyak yang tidak patuh.Namun, ini adalah 
pertama kalinya dia berurusan dengan sapi sebesar itu, dan tidak 
ada kuda yang bisa dia tunggangi, jadi dia harus lebih berhati- 
hati.Untungnya, metode yang digunakan untuk menangkap banteng 
adalah metode yang sama yang digunakan untuk menjinakkan 
banteng.Semua pengalaman yang dia kumpulkan sebelumnya bisa 
digunakan sekarang.Zhang Heng tidak terburu-buru untuk 
menjeratnya karena binatang itu begitu kuat sehingga bahkan jika 
laso itu mendarat di lehernya dengan akurat, Zhang Heng mungkin 
akan menjadi orang yang menyeretnya. 


Jadi dia memilih untuk menghindari serangan bison untuk saat 
ini.Dia berguling di tanah untuk menghindari tekel bison.Namun, 
bison telah menguncinya, dan bertekad untuk membunuh Zhang 
Heng.Setelah menyadari bahwa itu meleset, itu dengan cepat 
berbalik dan berlari ke arah punggung Zhang Heng, tampak seolah- 
olah siap untuk memberikan pukulan mematikan. 


Melihat jarak bison kurang dari setengah meter dari Zhang Heng, 
penonton mulai mengkhawatirkannya.Dan Ratu Christina tidak 
tahan lagi untuk menyaksikan pertunjukan itu.Dia dengan cepat 
membenamkan kepalanya ke pelukan suaminya.Hati Commodus 
mencelos.Meskipun dia mengatakan ingin percaya pada Zhang 
Heng, dia juga skeptis tentang berurusan dengan bison dengan 
tangan kosong.Melihat bahwa nyawa Zhang Heng dipertaruhkan, 
dia tidak bisa tidak curiga bahwa gladiator akan menemui ajalnya 


di sini. 


Akan sangat disayangkan jika pria oriental ini benar-benar 
kehilangan nyawanya di sini.Commodus mulai menyukai Zhang 
Heng, dan dia ingin mencari kesempatan untuk mengobrol dengan 
Zhang Heng.Setelah pertempuran sebelumnya, peluang Zhang Heng 
melonjak dalam bisnis taruhan.Artinya semua orang sangat optimis 
bisa memenangkan kejuaraan.Jika kesombongannya menyebabkan 
dia kehilangan nyawanya di sini dan gagal bergabung dalam 
pertempuran terakhir, kemenangannya yang tanpa cela di ronde 
pertama pertempurannya akan menjadi lelucon. 


Pompeo Nuss, di sisi lain, juga menggelengkan kepalanya sambil 
melihat dan berkata kepada istrinya, “Sepertinya lima ribu keping 
emasmu akan segera hilang.Bagaimana kabarmu? Apakah uang 
pribadi Anda cukup untuk membayar pinjaman? Apakah Anda 
membutuhkan saya untuk membantu Anda membayar sebagian 
terlebih dahulu? ” 


“Pria yang sangat peduli.” Lucilla tersenyum mendengar ini, “tapi 
pertempuran belum berakhir, bukan?” 


Seolah sepasang telinga tumbuh di belakang kepalanya, Zhang 
Heng tahu apa yang terjadi di belakang punggungnya.Alih-alih 
melihat ke belakang, dia bergerak sedikit ke kiri dan menghindari 
serangan brutal diam-diam.Kedua tanduk tajam itu menyentuh 
lengannya, dan bison akan menanamkannya ke tubuh Zhang Heng 
jika dia melakukan langkah yang salah.Setelah itu, Zhang Heng 
melakukan sesuatu yang sangat gila yang tidak disangka siapa pun. 


Segera setelah dia lolos dari cakar maut, dia mengambil inisiatif 
untuk meraih tanduk dan dengan lembut mengetukkan jari-jari 
kakinya di tanah.Saat berikutnya dia melompat ke punggung bison, 
dan ada ledakan tepuk tangan dari tribun.Penonton kaget, bingung 
dengan apa yang mereka lihat. 


Namun, rencana Zhang Heng juga gagal.Punggung bison sangat 
bergelombang sehingga dia tidak bisa mengikatkan laso ke 
lehernya.Setelah itu, bison menyerang jaring tali di tepi arena, 
mencoba melempar Zhang Heng dari punggungnya.Untungnya, 
Zhang Heng berhasil mengetahui niatnya tepat 
waktu.Meninggalkan tanpa pilihan lain, dia harus melompat turun 
dari punggung bison, berguling-guling dan lolos dari putaran lain 
yang menginjak-injak. 
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Bab 801: Kinerja Adu Banteng 


Ini akan menjadi hari yang akan diingat orang Romawi selama 
bertahun-tahun yang akan datang. 


Mereka tidak hanya dapat menikmati pertunjukan gladiator besar 
untuk merayakan penobatan kaisar baru kekaisaran, tetapi mereka 
bahkan menyaksikan pertunjukan adu banteng koboi barat yang 
otentik di Amphitheatrum Flavium untuk pertama kalinya. 


Ini mungkin bukan hiburan langka untuk generasi selanjutnya. 
Bagaimanapun, zaman keemasan budaya pop barat telah mereda di 
abad ke-21. Namun, pada abad kedua Masehi, menyaksikan 
pertunjukan adu banteng sama mengejutkannya dengan 
menyaksikan pertandingan Ouidditch atau menemukan Pikachu liar 
di taman. 


Ini terutama benar setelah melihat Zhang Heng menghindari 
serangan bison yang berbahaya lagi dan lagi. Zhang Heng bahkan 
melompat ke udara dan menaiki bison di depan semua orang. 
Adegan ini berhasil memikat hati semua orang. Hampir setiap 
orang di tribun terpesona oleh penampilan Zhang Heng seolah-olah 
ada tangan tak terlihat yang memanipulasi emosi penonton di 
tribun. Terkadang, mereka kagum dengan apa yang mereka lihat, 
dan terkadang, mereka mengkhawatirkan Zhang Heng. Dan 
terkadang mereka sangat gembira. 


Dan Commodus adalah salah satunya. Mark Reuss, bagaimanapun, 
adalah orang yang paling mengkhawatirkan Zhang Heng. Sebagai 
Zhang Heng dan pemilik sekolah gladiator, dia telah berkecimpung 
dalam bisnis ini cukup lama dan telah melihat ribuan gladiator, 
tetapi tidak ada yang bisa dibandingkan dengan Zhang Heng. Hal 


yang bisa dilakukan pria Asia ini jauh melebihi imajinasinya. 


Dalam waktu kurang dari sehari, dia memprovokasi Sartonilos, 
saingannya, tanpa alasan. Itu menyebabkan Mark Reuss sakit kepala 
yang luar biasa. Kemudian, setelah setengah hari, Zhang Heng 
meletakkan identitasnya sebagai gladiator dan meminta untuk 
bertarung dengan seekor bison. Mark Reuss hampir pingsan dan 
hampir meneriaki Zhang Heng. 


“Tidak bisakah kamu memenangkan kejuaraan sialan tanpa 
menimbulkan masalah? Mengapa Anda harus memulai begitu 
banyak hal yang tidak perlu? Apa gunanya bagimu ?! 


Zhang Heng adalah asetnya yang paling berharga saat ini. Dan 
Mark Reuss menyadari bahwa dia lebih menyayangi Zhang Heng 
daripada istri dan putrinya. Tapi Zhang Heng sepertinya tidak 
menghargainya sama sekali. Dia berulang kali menantang garis 
bawah Mark Reuss, menyebabkan dia kehilangan kepercayaan yang 
dia miliki ketika dia berbicara dengan Gaby. Dia mulai menyadari 
bahwa tidak seorang pun, bukan hanya dia, yang dapat 
mengendalikan orang-orang seperti Zhang Heng. Bahkan 
Commodus sendiri juga akan merasa sangat sulit untuk 
menjinakkan binatang buas ini. 


Dan wajahnya menjadi gelap sekarang. Namun, Mark Ruess masih 
harus mengandalkan Zhang Heng untuk memenangkan kejuaraan 
untuknya. Begitu Zhang Heng memenangkan kejuaraan, dia pasti 

akan semakin lepas kendali, yang membuat khawatir Mark Reuss. 


Setelah beberapa putaran perkelahian dengan bison, Zhang Heng 
secara bertahap menemukan pola pertempuran binatang itu. Dan 
pada saat yang sama, dia berpikir bahwa penonton sekarang harus 
puas dengan apa yang mereka lihat. Jadi dia mempersiapkan 
dirinya untuk mengakhiri pertempuran ini. 


Dengan kecepatan dan kekuatan Zhang Heng saat ini, semua risiko 


yang baru saja dia ambil sebenarnya tidak perlu. Atau mungkin 
harus dikatakan bahwa berkat keahliannya yang ada yang 
memungkinkannya membuat keseluruhan pertunjukan terlihat 
begitu mendebarkan tanpa mengancam hidupnya secara 
substansial. Itu seperti drama yang dibuat dengan sengaja dalam 
sebuah film, tujuannya untuk me penonton dan sangat memuaskan 
mereka. 


Dan metode yang digunakan Zhang Heng untuk mengakhiri 
pertempuran juga akan dramatis. Ketika bison menyerang ke 
arahnya lagi, dia melompat ke punggung sapi, menyebabkannya 
terus mengayunkan kaki belakangnya. Itu melakukan segala yang 
mungkin untuk menjentikkan Zhang Heng dari punggungnya. 
Ketika semua metode konvensional gagal, ia bergegas menuju tepi 
arena lagi. 


Tapi kali ini, gagal mendapatkan apa yang diinginkannya. Ketika 
sisi tubuhnya bertabrakan dengan jaring besar, Zhang Heng sudah 
pindah ke sisi lain tubuhnya dan dengan kuat memegangi bulunya 
untuk mencegah dirinya jatuh. 


Dan ada ledakan tepuk tangan dari tribun. Ketika bison berlari 
kembali ke tengah arena, Zhang Heng membebaskan tangannya 
untuk memasang tali di kepala bison. Semakin banteng meronta, 
semakin erat talinya. Dan talinya hampir mencekiknya. Setelah 
berjalan beberapa saat, bison terengah-engah menjadi semakin 
keras. Meski tidak mau menyerah, akhirnya harus menyerah untuk 
bertahan hidup. 


Zhang Heng kemudian mengendurkan talinya sedikit. Namun, bison 
itu pecah lagi, bergerak lebih keras lagi, mencoba melempar 
manusia jahat itu dari punggungnya. Untungnya, Zhang Heng 
pernah mengalami berurusan dengan makhluk kejam semacam ini. 
Oleh karena itu, dia lebih dari siap ketika dia melihat bison itu 
akan menjadi liar. Setelah putaran gulat sengit lainnya, bison 
berlutut lagi. Kali ini, ia tidak bisa melawan lagi, dan harus terus 
berlutut di tanah karena Zhang Heng menggunakan tali untuk 


mengikat kakinya. 


Pada akhirnya, bison tidak memiliki pilihan kedua selain menyerah. 


Dan ketika Zhang Heng turun dari punggung bison, dia menerima 
sorakan terbesar sejak selesainya Amphitheatrum Flavium. Setiap 
penonton, termasuk Commodus, berdiri. Suara sorak-sorai 
membanjiri seluruh arena sampai-sampai tak seorang pun kecuali 
Ratu Christina bisa mendengar apa yang dibicarakan Commodus. 


Taburan bunga dan koin tembaga menghujani tribun. Pertunjukan 
adu banteng yang menggembirakan dan baru ini pasti akan menjadi 
topik diskusi paling populer di Roma untuk beberapa waktu 
mendatang. Dan mereka yang mendapat kehormatan untuk 
menyaksikan pertarungan ini akan dihormati. Perjalanan ini tidak 
sia-sia. 


Karena pertunjukan ini, bentuk hiburan baru akan muncul di Roma 
di masa depan. Dan itu adu banteng dengan tangan kosong. Namun, 
tanpa pelatihan profesional, banyak petarung banteng budak 
pemberani akan dibunuh oleh bison. Itu juga akan menjadi kinerja 
dengan tingkat kematian tertinggi. 


Zhang Heng melakukan hal yang sama setelah dia mengalahkan 
bison. Dia tidak tinggal di arena terlalu lama. Setelah membungkuk 
di Commodus, dia berbalik dan berjalan menuju ruang tunggu. 
Hingga saat ini, tujuan Zhang Heng telah terpenuhi secara 
berlebihan. Setelah beberapa pertempuran ini, minat Commodus 
padanya juga meningkat ke puncaknya. Ketika pertunjukan selesai, 
Commodus pasti akan menghubunginya. Setelah itu, dia harus 
mencari cara bagaimana menanyakan keberadaan Altrus. 


Tidak seperti yang terjadi di luar, ada keheningan yang mematikan 


di ruang tunggu saat ini. 


Di dalam, para gladiator memiliki ekspresi berbeda. Habitus dan 
Sartonilos bukanlah orang bodoh. Meskipun mereka belum melihat 
pertunjukan adu banteng, mereka tahu dari sorak-sorai yang 
keterlaluan bahwa Zhang Heng telah sepenuhnya menaklukkan 
arena. Dan sekarang, pertunjukan gladiator belum berakhir. Mereka 
tidak tahu bagaimana Zhang Heng melakukannya. 


Orang-orang yang akan bertarung di atas panggung setelah Zhang 
Heng mengalami yang terburuk. Zhang Heng benar-benar merebut 
pusat perhatian mereka. Sekarang, mereka tidak tahu apa yang 
harus mereka lakukan untuk merebut hati penonton, dan ini 
membuat mereka sangat frustasi. 
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Ini akan menjadi hari yang akan diingat orang Romawi selama 
bertahun-tahun yang akan datang. 


Mereka tidak hanya dapat menikmati pertunjukan gladiator besar 
untuk merayakan penobatan kaisar baru kekaisaran, tetapi mereka 
bahkan menyaksikan pertunjukan adu banteng koboi barat yang 
otentik di Amphitheatrum Flavium untuk pertama kalinya. 


Ini mungkin bukan hiburan langka untuk generasi 
selanjutnya.Bagaimanapun, zaman keemasan budaya pop barat 
telah mereda di abad ke-21.Namun, pada abad kedua Masehi, 
menyaksikan pertunjukan adu banteng sama mengejutkannya 
dengan menyaksikan pertandingan Ouidditch atau menemukan 
Pikachu liar di taman. 


Ini terutama benar setelah melihat Zhang Heng menghindari 
serangan bison yang berbahaya lagi dan lagi.Zhang Heng bahkan 
melompat ke udara dan menaiki bison di depan semua 


orang.Adegan ini berhasil memikat hati semua orang.Hampir setiap 
orang di tribun terpesona oleh penampilan Zhang Heng seolah-olah 
ada tangan tak terlihat yang memanipulasi emosi penonton di 
tribun.Terkadang, mereka kagum dengan apa yang mereka lihat, 
dan terkadang, mereka mengkhawatirkan Zhang Heng.Dan 
terkadang mereka sangat gembira. 


Dan Commodus adalah salah satunya.Mark Reuss, bagaimanapun, 
adalah orang yang paling mengkhawatirkan Zhang Heng.Sebagai 
Zhang Heng dan pemilik sekolah gladiator, dia telah berkecimpung 
dalam bisnis ini cukup lama dan telah melihat ribuan gladiator, 
tetapi tidak ada yang bisa dibandingkan dengan Zhang Heng.Hal 
yang bisa dilakukan pria Asia ini jauh melebihi imajinasinya. 


Dalam waktu kurang dari sehari, dia memprovokasi Sartonilos, 
saingannya, tanpa alasan.Itu menyebabkan Mark Reuss sakit kepala 
yang luar biasa.Kemudian, setelah setengah hari, Zhang Heng 
meletakkan identitasnya sebagai gladiator dan meminta untuk 
bertarung dengan seekor bison.Mark Reuss hampir pingsan dan 
hampir meneriaki Zhang Heng. 


“Tidak bisakah kamu memenangkan kejuaraan sialan tanpa 
menimbulkan masalah? Mengapa Anda harus memulai begitu 
banyak hal yang tidak perlu? Apa gunanya bagimu ? ' 


Zhang Heng adalah asetnya yang paling berharga saat ini.Dan Mark 
Reuss menyadari bahwa dia lebih menyayangi Zhang Heng 
daripada istri dan putrinya.Tapi Zhang Heng sepertinya tidak 
menghargainya sama sekali.Dia berulang kali menantang garis 
bawah Mark Reuss, menyebabkan dia kehilangan kepercayaan yang 
dia miliki ketika dia berbicara dengan Gaby.Dia mulai menyadari 
bahwa tidak seorang pun, bukan hanya dia, yang dapat 
mengendalikan orang-orang seperti Zhang Heng.Bahkan Commodus 
sendiri juga akan merasa sangat sulit untuk menjinakkan binatang 
buas ini. 


Dan wajahnya menjadi gelap sekarang.Namun, Mark Ruess masih 


harus mengandalkan Zhang Heng untuk memenangkan kejuaraan 
untuknya.Begitu Zhang Heng memenangkan kejuaraan, dia pasti 
akan semakin lepas kendali, yang membuat khawatir Mark Reuss. 


Setelah beberapa putaran perkelahian dengan bison, Zhang Heng 
secara bertahap menemukan pola pertempuran binatang itu.Dan 
pada saat yang sama, dia berpikir bahwa penonton sekarang harus 
puas dengan apa yang mereka lihat.Jadi dia mempersiapkan dirinya 
untuk mengakhiri pertempuran ini. 


Dengan kecepatan dan kekuatan Zhang Heng saat ini, semua risiko 
yang baru saja dia ambil sebenarnya tidak perlu.Atau mungkin 
harus dikatakan bahwa berkat keahliannya yang ada yang 
memungkinkannya membuat keseluruhan pertunjukan terlihat 
begitu mendebarkan tanpa mengancam hidupnya secara 
substansial.Itu seperti drama yang dibuat dengan sengaja dalam 
sebuah film, tujuannya untuk me penonton dan sangat memuaskan 
mereka. 


Dan metode yang digunakan Zhang Heng untuk mengakhiri 
pertempuran juga akan dramatis.Ketika bison menyerang ke 
arahnya lagi, dia melompat ke punggung sapi, menyebabkannya 
terus mengayunkan kaki belakangnya.Itu melakukan segala yang 
mungkin untuk menjentikkan Zhang Heng dari punggungnya.Ketika 
semua metode konvensional gagal, ia bergegas menuju tepi arena 
lagi. 


Tapi kali ini, gagal mendapatkan apa yang diinginkannya.Ketika sisi 
tubuhnya bertabrakan dengan jaring besar, Zhang Heng sudah 
pindah ke sisi lain tubuhnya dan dengan kuat memegangi bulunya 
untuk mencegah dirinya jatuh. 


Dan ada ledakan tepuk tangan dari tribun.Ketika bison berlari 
kembali ke tengah arena, Zhang Heng membebaskan tangannya 
untuk memasang tali di kepala bison.Semakin banteng meronta, 
semakin erat talinya.Dan talinya hampir mencekiknya.Setelah 
berjalan beberapa saat, bison terengah-engah menjadi semakin 


keras.Meski tidak mau menyerah, akhirnya harus menyerah untuk 
bertahan hidup. 


Zhang Heng kemudian mengendurkan talinya sedikit.Namun, bison 
itu pecah lagi, bergerak lebih keras lagi, mencoba melempar 
manusia jahat itu dari punggungnya.Untungnya, Zhang Heng 
pernah mengalami berurusan dengan makhluk kejam semacam 
ini.Oleh karena itu, dia lebih dari siap ketika dia melihat bison itu 
akan menjadi liar.Setelah putaran gulat sengit lainnya, bison 
berlutut lagi.Kali ini, ia tidak bisa melawan lagi, dan harus terus 
berlutut di tanah karena Zhang Heng menggunakan tali untuk 
mengikat kakinya. 


Pada akhirnya, bison tidak memiliki pilihan kedua selain menyerah. 


Dan ketika Zhang Heng turun dari punggung bison, dia menerima 
sorakan terbesar sejak selesainya Amphitheatrum Flavium.Setiap 
penonton, termasuk Commodus, berdiri.Suara sorak-sorai 
membanjiri seluruh arena sampai-sampai tak seorang pun kecuali 
Ratu Christina bisa mendengar apa yang dibicarakan Commodus. 


Taburan bunga dan koin tembaga menghujani tribun.Pertunjukan 
adu banteng yang menggembirakan dan baru ini pasti akan menjadi 
topik diskusi paling populer di Roma untuk beberapa waktu 
mendatang.Dan mereka yang mendapat kehormatan untuk 
menyaksikan pertarungan ini akan dihormati.Perjalanan ini tidak 
sia-sia. 


Karena pertunjukan ini, bentuk hiburan baru akan muncul di Roma 
di masa depan.Dan itu adu banteng dengan tangan kosong.Namun, 
tanpa pelatihan profesional, banyak petarung banteng budak 
pemberani akan dibunuh oleh bison.Itu juga akan menjadi kinerja 
dengan tingkat kematian tertinggi. 


Zhang Heng melakukan hal yang sama setelah dia mengalahkan 
bison.Dia tidak tinggal di arena terlalu lama.Setelah membungkuk 


di Commodus, dia berbalik dan berjalan menuju ruang 
tunggu.Hingga saat ini, tujuan Zhang Heng telah terpenuhi secara 
berlebihan.Setelah beberapa pertempuran ini, minat Commodus 
padanya juga meningkat ke puncaknya.Ketika pertunjukan selesai, 
Commodus pasti akan menghubunginya.Setelah itu, dia harus 
mencari cara bagaimana menanyakan keberadaan Altrus. 


Tidak seperti yang terjadi di luar, ada keheningan yang mematikan 
di ruang tunggu saat ini. 


Di dalam, para gladiator memiliki ekspresi berbeda.Habitus dan 
Sartonilos bukanlah orang bodoh.Meskipun mereka belum melihat 
pertunjukan adu banteng, mereka tahu dari sorak-sorai yang 
keterlaluan bahwa Zhang Heng telah sepenuhnya menaklukkan 
arena.Dan sekarang, pertunjukan gladiator belum berakhir.Mereka 
tidak tahu bagaimana Zhang Heng melakukannya. 


Orang-orang yang akan bertarung di atas panggung setelah Zhang 
Heng mengalami yang terburuk.Zhang Heng benar-benar merebut 
pusat perhatian mereka.Sekarang, mereka tidak tahu apa yang 
harus mereka lakukan untuk merebut hati penonton, dan ini 
membuat mereka sangat frustasi. 


Ch.802 


Bab 802: Hanya Sedikit yang Mirip? 


Pertunjukan gladiator di hari pertama, dalam semua keadilan, 
adalah tontonan yang luar biasa. Gladiator peserta adalah petarung 
yang cukup tangguh, dan mereka juga cukup terkenal di sekolah 
masing-masing atau dari tempat asal mereka. Selama pertarungan 
mereka, mereka tidak akan ragu menggunakan skill khas mereka 
untuk menghadapi lawan mereka. Secara keseluruhan, penonton 
senang dengan apa yang mereka lihat. 


Semua pertempuran itu terjadi sebelum Zhang Heng melangkah ke 
arena. 


Kedua penampilan Zhang Heng berhasil mengangkat pengalaman 
penonton ke level yang lebih tinggi. Karenanya, gladiator yang 
bertarung mengejarnya tidak beruntung. Tidak peduli seberapa 
keras mereka bertarung atau berapa banyak darah yang mereka 
tumpahkan, mereka tetap tidak bisa membuat penonton bersorak 
untuk mereka. Itu karena sebagian besar masih menikmati 
pertunjukan adu banteng sebelumnya. 


Ketika mereka mengalihkan perhatian mereka kembali ke 
pertunjukan gladiator, mereka menemukan bahwa pertempuran itu 
tidak semenarik sebelumnya. Karena mereka telah membuat Zhang 
Heng kembali ke arena untuk kedua kalinya, tidak baik untuk 
memintanya kembali untuk yang ketiga. Setelah pertunjukan 
berakhir, orang-orang Roma mulai menanyakan lebih banyak 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan Gladiator Timur yang 
misterius ini. 


Maka pada hari ini, hanya satu nama yang bergema di jalanan dan 
gang kota Roma. Penonton benar-benar mengabaikan semua 


gladiator lain yang bertarung pada hari itu. Sayangnya, internet 
tidak ada di era ini, atau Zhang Heng akan menjadi terkenal di 
seluruh Kekaisaran Romawi hanya dengan dua perkelahian. 


Zhang Heng bahkan menyambut tamu tak terduga setelah 
pertunjukan di hari pertama berakhir. 


Tamu tak terduga adalah Commodus. 


Menurut rencana awal Zhang Heng, dia mengharapkan Commodus 
untuk mengunjunginya dua hari setelah pertunjukan. Dia tidak 
menyangka setelah menyaksikan pertunjukan adu banteng 
berdarah, Commodus tidak bisa tenang dalam waktu yang lama. 
Pada malam itu, dia pergi ke tempat sekolah gladiator Mark Reuss 
berada. 


Karena ini adalah kunjungan pribadi, Commodus mengenakan 
pakaian biasa dan hanya membawa empat penjaga. Ketika dia 
muncul, dia hampir membuat Mark Reuss takut sampai mati. 
Pemilik sekolah gladiator kemudian buru-buru meminta seseorang 
untuk menyiapkan minuman, hanya untuk ditolak oleh Commodus. 


Commodus kemudian menggosok tangannya dengan gembira. “Aku 
di sini untuk mencari Zhang Heng. Apakah dia disini?” 


“Tentu saja! Saya akan mengirim seseorang untuk memanggilnya, 
Yang Mulia, "jawab Mark Cruz dengan hormat. 


“Tidak, tidak, tidak, saya seorang tamu. Aku harus pergi dan 
menemukannya. Anda dapat mencari seseorang untuk membawa 
saya ke kediamannya. Saya ingin mengobrol dengan dia sendirian. ” 


“Tentang itu ...” Mark Reuss tercengang ketika dia mendengar apa 
yang dikatakan Commodus. Hal yang paling dia takuti telah terjadi. 
Zhang Heng sekarang telah menarik perhatian dan minat 


Commodus. Mengontrolnya dari sekarang akan sangat sulit, untuk 
sedikitnya. 


Mark Reuss masih bersekolah di Gladiator School dan belum 
kembali ke rumah. Dia datang untuk melihat Zhang Heng 
memanfaatkan fakta bahwa dia tidak mendapatkan perhatian 
penuh kaisar dengan memenangkan kejuaraan, dan dia ingin 
menemukan cara untuk membawanya di bawah kendalinya lagi. 


Untuk saat ini, Mark Reuss tidak akan memperlakukan Zhang Heng 
sebagai sapi perah pribadinya. Selama Zhang Heng bersedia bekerja 
untuknya selama tiga tahun, dia bersedia mengembalikan 
kebebasannya kepadanya. Tidak ada pilihan kedua. Meskipun itu 
adalah keputusan yang menyakitkan untuk dibuat, Mark Reuss 
harus mengakui bahwa setelah evaluasi berulang kali, ini mungkin 
yang terbaik saat ini. 


Di pihak Zhang Heng, dia tidak khawatir Zhang Heng akan menolak 
tawarannya karena dia masih tuan dari Zhang Heng. Dia adalah 
orang yang mengendalikan hidup dan mati Zhang Heng. Bahkan 
Commodus tidak bisa mengatakan tidak untuk ini. Jika keadaan 
menjadi selatan dan bersikeras untuk membunuh Zhang Heng, 
hakim tetap akan memutuskan bahwa dia tidak melakukan 
kesalahan bahkan jika kasus ini dibawa ke Basilika Julia. 


Meskipun ini benar secara hukum, bukan berarti Mark Reuss berani 
menyinggung Commodus, kaisar Kekaisaran Romawi. Keduanya 
berada pada level yang berbeda. Di sekolah gladiator, Mark Reuss 
seperti seorang raja. Namun, ketika dia berdiri di depan para 
bangsawan, semua yang dia katakan tidak berbobot. Jika 
Commodus benar-benar datang malam ini, Mark Reuss masih bisa 
berpura-pura tidak tahu apa-apa tentang itu. Karena Commodus 
tidak terlihat, rencana Mark Reuss bisa berubah arah sekarang. 


Dengan kata lain, Mark Reuss sekarang telah kehilangan 
kesempatan terakhirnya untuk mengancam Zhang Heng. Ini adalah 
pikiran yang melintas di kepalanya. Mark Reuss tidak akan pernah 


berani menolak permintaan Commodus, jadi dia segera menemukan 
seseorang untuk memimpin Commodus menemui Zhang Heng. 


Ketika Commodus berdiri di luar rumah Zhang Heng, budak 
perempuan Zhang Heng kebetulan keluar untuk mengambil 
pakaian. Karena kaisar dan pengawalnya tidak mengenakan apa 
pun yang mengungkapkan identitas mereka, gadis budak itu 
mengira mereka pasti penggemar berat Zhang Heng, dan mereka 
pasti mencoba menyelinap masuk untuk melihat gladiator favorit 
mereka. 


Hal-hal ini pernah terjadi sebelumnya. Sebagai idola terpanas di era 
ini, gladiator pasti akan menghadapi segala macam pelecehan. 
Gadis budak itu tidak memenuhi syarat untuk menonton 
pertunjukan gladiator hari ini, tetapi dia mendengar bahwa Zhang 
Heng telah melakukannya dengan sangat baik. Sementara dia 
merasa bangga padanya, dia juga merasakan beban di pundaknya 
semakin berat. 


Saat dia tinggal bersama Zhang Heng juga paling 
membahagiakannya. Lahir di Roma, keluarganya tidak kaya, tetapi 
mereka juga tidak dianggap miskin. Namun, saat-saat indah itu 
tidak berlangsung lama. Ayahnya melakukan kejahatan tidak lama 
setelah dia lahir. Ketika dia meninggal, istri dan putrinya dijual 
sebagai budak. 


Dia tidak pernah mengira hidupnya sengsara. Mungkin dia masih 
terlalu muda untuk merasakan sakit yang disebabkan oleh 
perubahan yang signifikan. Dia telah menjadi budak sejak dia 
menjadi sedikit lebih dewasa, itulah mengapa dia bisa menerima 
keadaannya saat ini dengan mudah. Pada satu titik, dia bahkan bisa 
meramalkan nasibnya sendiri. Jadi ketika dia ditugaskan untuk 
melayani Zhang Heng, banyak persiapan mental telah dibuat. 


Namun, dia tidak berharap pemilik barunya menjadi seseorang 
yang spesial. 


Zhang Heng mungkin terlihat dingin dari luar, dan dia tidak banyak 
bicara ketika dia pulang. Baru-baru ini, dia bertanya apakah dia 
merasa kedinginan ketika dia tidur di lantai. Setelah itu, Zhang 
Heng meluangkan waktu untuk membangun tempat tidur kecil 
untuknya. Dan dia tersanjung. Sejak itu, dia tersenyum selama 
beberapa hari. Dia memutuskan bahwa dia akan merawat Zhang 
Heng dengan lebih baik. 


Jadi dia berdiri sangat teguh di depan Commodus dan yang lainnya, 
dan dia berkata dengan keras, “Berhenti, berhenti, siapa kamu, dan 
dari mana asalmu? Tahukah Anda bahwa orang luar sekarang 
diizinkan datang ke sini? “ 


“Siapa kita?” Commodus mengangkat alisnya, dan dia 
menghiburnya. Dia kemudian mengeluarkan Sestertius dari sakunya 
dan melemparkannya ke gadis budak itu. 


“Anda tidak bisa menyuap saya.” Gadis budak itu melihat koin itu, 
dan dia tidak tergerak olehnya. 


“Ini bukan suap. Lihat koin itu. Ini adalah koin sampel. Jika 
semuanya berjalan dengan baik, semua koin baru akan dicetak 
sesuai dengan koin sampel ini. “ 


“Hah?” Gadis budak itu menatap koin tembaga di tangannya, 
bertanya-tanya, “Sekarang mengapa orang di koin ini terlihat 
seperti Anda ... agak?” 


“Hanya sedikit?” Commodus mengerutkan kening, “Sepertinya saya 
harus membuat beberapa versi lagi untuk membandingkan.” 


Bab 802: Hanya Sedikit yang Mirip? 


Pertunjukan gladiator di hari pertama, dalam semua keadilan, 
adalah tontonan yang luar biasa.Gladiator peserta adalah petarung 


yang cukup tangguh, dan mereka juga cukup terkenal di sekolah 
masing-masing atau dari tempat asal mereka.Selama pertarungan 
mereka, mereka tidak akan ragu menggunakan skill khas mereka 
untuk menghadapi lawan mereka.Secara keseluruhan, penonton 
senang dengan apa yang mereka lihat. 


Semua pertempuran itu terjadi sebelum Zhang Heng melangkah ke 
arena. 


Kedua penampilan Zhang Heng berhasil mengangkat pengalaman 
penonton ke level yang lebih tinggi.Karenanya, gladiator yang 
bertarung mengejarnya tidak beruntung.Tidak peduli seberapa 
keras mereka bertarung atau berapa banyak darah yang mereka 
tumpahkan, mereka tetap tidak bisa membuat penonton bersorak 
untuk mereka.Itu karena sebagian besar masih menikmati 
pertunjukan adu banteng sebelumnya. 


Ketika mereka mengalihkan perhatian mereka kembali ke 
pertunjukan gladiator, mereka menemukan bahwa pertempuran itu 
tidak semenarik sebelumnya.Karena mereka telah membuat Zhang 
Heng kembali ke arena untuk kedua kalinya, tidak baik untuk 
memintanya kembali untuk yang ketiga.Setelah pertunjukan 
berakhir, orang-orang Roma mulai menanyakan lebih banyak 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan Gladiator Timur yang 
misterius ini. 


Maka pada hari ini, hanya satu nama yang bergema di jalanan dan 
gang kota Roma.Penonton benar-benar mengabaikan semua 
gladiator lain yang bertarung pada hari itu.Sayangnya, internet 
tidak ada di era ini, atau Zhang Heng akan menjadi terkenal di 
seluruh Kekaisaran Romawi hanya dengan dua perkelahian. 


Zhang Heng bahkan menyambut tamu tak terduga setelah 
pertunjukan di hari pertama berakhir. 


Tamu tak terduga adalah Commodus. 


Menurut rencana awal Zhang Heng, dia mengharapkan Commodus 
untuk mengunjunginya dua hari setelah pertunjukan.Dia tidak 
menyangka setelah menyaksikan pertunjukan adu banteng 
berdarah, Commodus tidak bisa tenang dalam waktu yang 
lama.Pada malam itu, dia pergi ke tempat sekolah gladiator Mark 
Reuss berada. 


Karena ini adalah kunjungan pribadi, Commodus mengenakan 
pakaian biasa dan hanya membawa empat penjaga.Ketika dia 
muncul, dia hampir membuat Mark Reuss takut sampai 
mati.Pemilik sekolah gladiator kemudian buru-buru meminta 
seseorang untuk menyiapkan minuman, hanya untuk ditolak oleh 
Commodus. 


Commodus kemudian menggosok tangannya dengan gembira. “Aku 
di sini untuk mencari Zhang Heng.Apakah dia disini?” 


“Tentu saja! Saya akan mengirim seseorang untuk memanggilnya, 
Yang Mulia, "jawab Mark Cruz dengan hormat. 


“Tidak, tidak, tidak, saya seorang tamu.Aku harus pergi dan 
menemukannya.Anda dapat mencari seseorang untuk membawa 
saya ke kediamannya.Saya ingin mengobrol dengan dia sendirian.” 


“Tentang itu.” Mark Reuss tercengang ketika dia mendengar apa 
yang dikatakan Commodus.Hal yang paling dia takuti telah 
terjadi.Zhang Heng sekarang telah menarik perhatian dan minat 
Commodus.Mengontrolnya dari sekarang akan sangat sulit, untuk 
sedikitnya. 


Mark Reuss masih bersekolah di Gladiator School dan belum 
kembali ke rumah.Dia datang untuk melihat Zhang Heng 
memanfaatkan fakta bahwa dia tidak mendapatkan perhatian 
penuh kaisar dengan memenangkan kejuaraan, dan dia ingin 
menemukan cara untuk membawanya di bawah kendalinya lagi. 


Untuk saat ini, Mark Reuss tidak akan memperlakukan Zhang Heng 
sebagai sapi perah pribadinya.Selama Zhang Heng bersedia bekerja 
untuknya selama tiga tahun, dia bersedia mengembalikan 
kebebasannya kepadanya.Tidak ada pilihan kedua.Meskipun itu 
adalah keputusan yang menyakitkan untuk dibuat, Mark Reuss 
harus mengakui bahwa setelah evaluasi berulang kali, ini mungkin 
yang terbaik saat ini. 


Di pihak Zhang Heng, dia tidak khawatir Zhang Heng akan menolak 
tawarannya karena dia masih tuan dari Zhang Heng.Dia adalah 
orang yang mengendalikan hidup dan mati Zhang Heng.Bahkan 
Commodus tidak bisa mengatakan tidak untuk ini.Jika keadaan 
menjadi selatan dan bersikeras untuk membunuh Zhang Heng, 
hakim tetap akan memutuskan bahwa dia tidak melakukan 
kesalahan bahkan jika kasus ini dibawa ke Basilika Julia. 


Meskipun ini benar secara hukum, bukan berarti Mark Reuss berani 
menyinggung Commodus, kaisar Kekaisaran Romawi.Keduanya 
berada pada level yang berbeda.Di sekolah gladiator, Mark Reuss 
seperti seorang raja.Namun, ketika dia berdiri di depan para 
bangsawan, semua yang dia katakan tidak berbobot.Jika Commodus 
benar-benar datang malam ini, Mark Reuss masih bisa berpura-pura 
tidak tahu apa-apa tentang itu.Karena Commodus tidak terlihat, 
rencana Mark Reuss bisa berubah arah sekarang. 


Dengan kata lain, Mark Reuss sekarang telah kehilangan 
kesempatan terakhirnya untuk mengancam Zhang Heng.Ini adalah 
pikiran yang melintas di kepalanya.Mark Reuss tidak akan pernah 
berani menolak permintaan Commodus, jadi dia segera menemukan 
seseorang untuk memimpin Commodus menemui Zhang Heng. 


Ketika Commodus berdiri di luar rumah Zhang Heng, budak 
perempuan Zhang Heng kebetulan keluar untuk mengambil 
pakaian.Karena kaisar dan pengawalnya tidak mengenakan apa pun 
yang mengungkapkan identitas mereka, gadis budak itu mengira 
mereka pasti penggemar berat Zhang Heng, dan mereka pasti 


mencoba menyelinap masuk untuk melihat gladiator favorit 
mereka. 


Hal-hal ini pernah terjadi sebelumnya.Sebagai idola terpanas di era 
ini, gladiator pasti akan menghadapi segala macam pelecehan.Gadis 
budak itu tidak memenuhi syarat untuk menonton pertunjukan 
gladiator hari ini, tetapi dia mendengar bahwa Zhang Heng telah 
melakukannya dengan sangat baik.Sementara dia merasa bangga 
padanya, dia juga merasakan beban di pundaknya semakin berat. 


Saat dia tinggal bersama Zhang Heng juga paling 
membahagiakannya.Lahir di Roma, keluarganya tidak kaya, tetapi 
mereka juga tidak dianggap miskin.Namun, saat-saat indah itu tidak 
berlangsung lama.Ayahnya melakukan kejahatan tidak lama setelah 
dia lahir.Ketika dia meninggal, istri dan putrinya dijual sebagai 
budak. 


Dia tidak pernah mengira hidupnya sengsara.Mungkin dia masih 
terlalu muda untuk merasakan sakit yang disebabkan oleh 
perubahan yang signifikan.Dia telah menjadi budak sejak dia 
menjadi sedikit lebih dewasa, itulah mengapa dia bisa menerima 
keadaannya saat ini dengan mudah.Pada satu titik, dia bahkan bisa 
meramalkan nasibnya sendiri.Jadi ketika dia ditugaskan untuk 
melayani Zhang Heng, banyak persiapan mental telah dibuat. 


Namun, dia tidak berharap pemilik barunya menjadi seseorang 
yang spesial. 


Zhang Heng mungkin terlihat dingin dari luar, dan dia tidak banyak 
bicara ketika dia pulang.Baru-baru ini, dia bertanya apakah dia 
merasa kedinginan ketika dia tidur di lantai.Setelah itu, Zhang 
Heng meluangkan waktu untuk membangun tempat tidur kecil 
untuknya.Dan dia tersanjung.Sejak itu, dia tersenyum selama 
beberapa hari.Dia memutuskan bahwa dia akan merawat Zhang 
Heng dengan lebih baik. 


Jadi dia berdiri sangat teguh di depan Commodus dan yang lainnya, 
dan dia berkata dengan keras, “Berhenti, berhenti, siapa kamu, dan 
dari mana asalmu? Tahukah Anda bahwa orang luar sekarang 
diizinkan datang ke sini? “ 


“Siapa kita?” Commodus mengangkat alisnya, dan dia 
menghiburnya.Dia kemudian mengeluarkan Sestertius dari sakunya 
dan melemparkannya ke gadis budak itu. 


“Anda tidak bisa menyuap saya.” Gadis budak itu melihat koin itu, 
dan dia tidak tergerak olehnya. 


“Ini bukan suap.Lihat koin itu.Ini adalah koin sampel.Jika 
semuanya berjalan dengan baik, semua koin baru akan dicetak 
sesuai dengan koin sampel ini.“ 


“Hah?” Gadis budak itu menatap koin tembaga di tangannya, 
bertanya-tanya, “Sekarang mengapa orang di koin ini terlihat 
seperti Anda.agak?” 


“Hanya sedikit?” Commodus mengerutkan kening, “Sepertinya saya 
harus membuat beberapa versi lagi untuk membandingkan.” 


Ch.803 


Bab 803: Serang Aku 


Zhang Heng mendengar pertengkaran di luar, dan dia segera 
mengenali suara Commodus. Jadi dia keluar rumah. 


Yang Mulia. 


Yang Mulia? Gadis budak itu terkejut. “Tunggu. Apakah kamu 
benar-benar...” 


Tidak ada seorang pun di Roma yang berani berpura-pura menjadi 
kaisar. Commodus melambaikan tangannya agar para pengawal di 
sampingnya menyingkir. Dan Zhang Heng pun meminta budak 
perempuan itu untuk kembali ke rumah dulu. 


“Yang Mulia, mengapa Anda datang mengunjungi saya selarut ini?” 


Ini pertanyaan yang bagus. Bahkan Commodus tidak tahu mengapa 
dia sangat ingin melihat Zhang Heng. 


Setelah menonton pertunjukan adu banteng di sore hari, dia tidak 
bisa menenangkan diri untuk waktu yang lama. Sosok heroik Zhang 
Heng, berdiri di belakang bison, terus muncul di benaknya. Selain 
itu, dia baru saja menerima kabar buruk. Sepertinya beberapa dari 
Senat tidak terlalu senang dengannya. Beberapa menyapanya 
dengan senyuman ketika mereka melihatnya, tetapi sebenarnya, 
berkolusi melawannya secara pribadi, merencanakan sesuatu yang 
jahat. Merasa sedikit kesal, Commodus meninggalkan istana dan 
berjalan ke sini. 


Tentu saja, dia tidak akan menceritakan hal-hal ini kepada orang 
luar. Commodus hendak memberi selamat kepada Zhang Heng atas 
pencapaiannya yang luar biasa di pertunjukan gladiator 
sebelumnya. Tapi sebelum dia bisa berbicara, Zhang Heng 
melanjutkan, “Yang Mulia sepertinya mengalami masalah.” 


“Bagaimana kamu tahu? Apakah Anda tahu cara membaca pikiran? 
” Commodus bertanya dengan heran. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan itu. Sebaliknya, dia 
berbalik dan berjalan kembali ke rumahnya. Setelah beberapa saat, 
dia mengeluarkan dua pedang latihan, melemparkan satu ke 
Commodus. 


“Hah?” Commodus meraih pedang kayu itu, agak terkejut. 


“Serang aku,” kata Zhang Heng, pedang kayu lain di tangannya. 


“Uh, aku tidak tahu bagaimana cara bertarung.” Commodus cemas, 
dan dia segera ingin mengembalikan pedang kayu ke Zhang Heng 
seolah-olah dia telah mengambil besi panas. 


“Kaulah yang memimpin tentara. Kamu seharusnya berlatih cara 
bertarung. “ 


“Tentu saja!” Commodus tampaknya cukup bangga akan hal itu. 
“Seorang kaisar yang berkualifikasi perlu belajar bagaimana 
memimpin tentaranya dalam pertempuran. Meskipun saya tidak 
perlu pergi ke medan perang untuk bertarung hampir sepanjang 
waktu, saya cukup percaya diri untuk mengatakan bahwa 
keterampilan tempur saya sebenarnya cukup bagus. Saya bisa 
mengalahkan dua tentara biasa sendirian. Meskipun ayah saya 
memujiku tentang hal itu, aku masih belum sebaik kamu. ” 


“Tidak apa-apa.” Zhang Heng kemudian memasang postur 


bertahan. “Aku tidak tahu apa yang membuatmu kesal, tapi kupikir 
aku bisa membantumu melupakan masalahmu untuk sementara.” 


“Tidak, tidak,” Commodus melambaikan tangannya, “Saya tidak 
bisa, Saya kaisar. Saya seharusnya tidak melakukan hal semacam 
ini. Jika orang lain melihatnya... ” 


“Tidak ada orang lain di sini. Selama saya tidak memberi tahu 
orang lain, tidak ada yang akan tahu. Ayo, bertengkar denganku 
seharusnya tidak lebih sulit daripada pergi ke rumah Dior untuk 
makan malam, kan? ” 


Commodus tertawa. “Ha ha! Senator Dior adalah orang paling 
berkuasa di Senat. Jika saya ingin pemerintahan saya stabil, saya 
membutuhkan dukungannya. Namun, saya sama sekali tidak 
menyukainya. Rubah tua ini ingin mengambil lebih banyak 
kekuatan dariku. Tapi beginilah politik bekerja, bukan? Apa 
masalahnya? Apakah saya tidak melakukan pertunjukan yang bagus 
malam itu? Bagaimana Anda melihat melalui akting saya? 
Ngomong-ngomong, aku ingat rumor yang beredar bahwa kamu 
adalah seorang pangeran atau jenderal Kekaisaran Han. Apakah ini 
benar?” 


“Hal-hal seperti itu sudah tidak penting lagi. Sekarang, saya 
hanyalah seorang budak di kota Roma, ”kata Zhang Heng. 


“Baik.” Commodus akhirnya mengambil keputusan. Dia memegang 
pedang kayu di tangannya. “Kalau begitu, ayo bertarung sebentar. 
Izinkan saya memberi tahu Anda sesuatu. Aku masih punya banyak 
hal yang harus dilakukan, dan aku tidak bisa tinggal di sini terlalu 
lama. ” 


Commodus tidak menyangka bahwa dia akan berdebat dengan 


Zhang Heng selama satu jam. 


Itu adalah fakta bahwa dia tidak bisa mengalahkan Zhang Heng. 
Pertarungan ini tidak bisa dianggap sebagai pertempuran gladiator. 
Sebaliknya, itu seperti pelajaran gladiator. Commodus tidak pernah 
mengira itu membosankan seperti pelatihan pedang yang telah dia 
lalui sebelumnya. Sebaliknya, dia merasakan suatu kekuatan 
mendorongnya, memotivasinya untuk belajar lebih banyak dari 
Zhang Heng, dan itu membuatnya melupakan perjalanan waktu. 
Selama pertarungan, Zhang Heng dengan sengaja mengontrol 
kekuatannya, hanya menggunakan sedikit lebih dari Commodus. 


Sejak Commodus merasa bahwa dia hampir mengklaim 
kemenangan, dia terus berusaha mencari cara untuk mengalahkan 
Zhang Heng. Dia akan terus merefleksikan kesalahannya dan 
bagaimana dia bisa melakukan perbaikan lebih lanjut. Ketika dia 
akhirnya menemukan kesalahannya dan menuai kepuasan, akan 
ada tantangan baru yang menunggunya. 


Sayang sekali Commodus tidak akan pernah bisa memainkan 
“Sekiro Died Twice”. Jika tidak, dia akan mengetahui bahwa 
kesulitan tantangan yang dia hadapi sangat bertepatan dengan 
kurva kesulitannya. Tidak hanya itu, Zhang Heng, seseorang yang 
sangat memahami sejarah, tahu bahwa Commodus suka bertarung. 
Salah satu alasan utama mengapa Commodus menyerah pada 
dirinya sendiri dan memutuskan untuk menjadi gladiator adalah 
karena pengkhianatan Lucilla. Tetap saja, kecintaannya pada 
gladiator telah ada dalam dirinya sejak dia masih kecil. Sulit 
mencoba menyembunyikan sesuatu seperti ini. Bahkan Dior bisa 
melihatnya tadi malam, apalagi Zhang Heng. 


Ketika Commodus menjatuhkan pedang kayu di tangannya dan 
jatuh ke tanah karena kelelahan, dia menyadari bahwa waktu telah 
berlalu. Dan seperti yang dikatakan Zhang Heng sebelumnya, 
sebagian besar kekhawatirannya benar-benar lenyap, digantikan 
oleh rasa kepuasan setelah ia menemukan peningkatannya. 


“Ini pertama kalinya saya mengetahui betapa menariknya 
berkompetisi!” Commodus tersentak. 


Namun, Commodus tidak tahu tentang proses melelahkan yang 
harus dilalui seorang budak sebelum ia menjadi gladiator sejati. 
Kebanyakan gladiator di sekolah adalah budak, dan mereka harus 
mempertaruhkan nyawa saat melakukan perkelahian. Kemudian, 
mereka akan tersingkir jika mereka tidak tampil dengan baik 
selama pelatihan. Yang malang akan dikirim ke tambang. Mereka 
semua harus berusaha keras untuk bertahan hidup, jadi tidak ada 
yang benar-benar bisa menikmati pengajaran gladiator seperti yang 
dilakukan Commodus. 


Zhang Heng tidak mengatakan apapun. Dia bisa melihat bahwa 
Commodus sedang mood dan tidak ingin mengatakan apa pun yang 
akan merusak atmosfer. Pada saat yang sama, Zhang Heng secara 
bertahap mengetahui temperamen Commodus selama dia 
menghabiskan waktu bersamanya. 


Sejarah mungkin mengingatnya sebagai seorang tiran, tetapi Zhang 
Heng memperhatikan bahwa Commodus yang berusia dua puluh 
tahun tidak menunjukkan ciri-ciri merugikan negara dan rakyat. 
Sebaliknya, Commodus saat ini bekerja keras untuk menjadi kaisar 
yang baik. Memiliki seorang ayah yang unggul dalam memerintah 
kekaisaran, dia telah hidup selama ini di bawah bayang-bayang 
orang tuanya. Tidak peduli apa yang terjadi, hal pertama yang 
terlintas dalam pikirannya adalah apa yang akan dilakukan 
ayahnya. 


Dalam upaya menepati sumpah yang diucapkannya saat ayahnya 
meninggal, tujuannya adalah menjadi pemimpin yang berkualitas 
dan melanjutkan kejayaan Roma. Namun, dia tidak tahu bagaimana 
melakukannya. Aurelius memang melatihnya dengan baik, tapi saat 
itu, dia masih di bawah sayap ayahnya. Makanya, semuanya 
berjalan lancar. Namun, begitu Aurelius meninggal, Commodus 
menyadari bahwa situasi politik di sana jauh lebih rumit daripada 
yang dia pikirkan sekembalinya ke Roma dari garis depan. 


Dia harus menghadapi tekanan dan penyelidikan dari semua pihak 
sendirian, dan bagian terburuknya adalah saudara perempuannya 
sekarang adalah satu-satunya keluarga yang tersisa di dunia ini. 
Sayangnya, yang terakhir tampaknya tidak tertarik membantunya. 
Ibunya pergi sebelum ayahnya meninggal. Dengan kata lain, tidak 
ada yang menasihati dia tentang bagaimana dia harus menghadapi 
situasi politik di sini. Itulah alasan mengapa Commodus selalu ragu- 
ragu saat mengambil keputusan. Terkadang, dia bahkan meragukan 
dirinya sendiri. 


Zhang Heng sekarang mengerti mengapa Balance Blade harus 
membunuh Altrus. 


Dalam keadaan ini, penasihat dan teman-teman di sekitar 
Commodus memiliki pengaruh besar padanya. Zhang Heng sama 
sekali tidak percaya pada oracle. Tentunya, sebagian orang 
menganggap pengaruh Altrus di Commodus terlalu signifikan. 
Itulah mengapa mereka ingin menyewa Balance Blade untuk 
menyingkirkannya. 


Bab 803: Serang Aku 


Zhang Heng mendengar pertengkaran di luar, dan dia segera 
mengenali suara Commodus.Jadi dia keluar rumah. 


Yang Mulia. 


Yang Mulia? Gadis budak itu terkejut. “Tunggu.Apakah kamu benar- 
benar...” 


Tidak ada seorang pun di Roma yang berani berpura-pura menjadi 
kaisar.Commodus melambaikan tangannya agar para pengawal di 
sampingnya menyingkir.Dan Zhang Heng pun meminta budak 
perempuan itu untuk kembali ke rumah dulu. 


“Yang Mulia, mengapa Anda datang mengunjungi saya selarut ini?” 


Ini pertanyaan yang bagus.Bahkan Commodus tidak tahu mengapa 
dia sangat ingin melihat Zhang Heng. 


Setelah menonton pertunjukan adu banteng di sore hari, dia tidak 
bisa menenangkan diri untuk waktu yang lama.Sosok heroik Zhang 
Heng, berdiri di belakang bison, terus muncul di benaknya.Selain 
itu, dia baru saja menerima kabar buruk.Sepertinya beberapa dari 
Senat tidak terlalu senang dengannya.Beberapa menyapanya 
dengan senyuman ketika mereka melihatnya, tetapi sebenarnya, 
berkolusi melawannya secara pribadi, merencanakan sesuatu yang 
jahat.Merasa sedikit kesal, Commodus meninggalkan istana dan 
berjalan ke sini. 


Tentu saja, dia tidak akan menceritakan hal-hal ini kepada orang 
luar.Commodus hendak memberi selamat kepada Zhang Heng atas 
pencapaiannya yang luar biasa di pertunjukan gladiator 
sebelumnya.Tapi sebelum dia bisa berbicara, Zhang Heng 
melanjutkan, “Yang Mulia sepertinya mengalami masalah.” 


“Bagaimana kamu tahu? Apakah Anda tahu cara membaca pikiran? 
” Commodus bertanya dengan heran. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan itu.Sebaliknya, dia 
berbalik dan berjalan kembali ke rumahnya.Setelah beberapa saat, 
dia mengeluarkan dua pedang latihan, melemparkan satu ke 
Commodus. 


“Hah?” Commodus meraih pedang kayu itu, agak terkejut. 


“Serang aku,” kata Zhang Heng, pedang kayu lain di tangannya. 


“Uh, aku tidak tahu bagaimana cara bertarung.” Commodus cemas, 
dan dia segera ingin mengembalikan pedang kayu ke Zhang Heng 


seolah-olah dia telah mengambil besi panas. 


“Kaulah yang memimpin tentara.Kamu seharusnya berlatih cara 
bertarung.“ 


“Tentu saja!” Commodus tampaknya cukup bangga akan hal 
itu. “Seorang kaisar yang berkualifikasi perlu belajar bagaimana 
memimpin tentaranya dalam pertempuran.Meskipun saya tidak 
perlu pergi ke medan perang untuk bertarung hampir sepanjang 
waktu, saya cukup percaya diri untuk mengatakan bahwa 
keterampilan tempur saya sebenarnya cukup bagus.Saya bisa 
mengalahkan dua tentara biasa sendirian.Meskipun ayah saya 
memujiku tentang hal itu, aku masih belum sebaik kamu.” 


“Tidak apa-apa.” Zhang Heng kemudian memasang postur 
bertahan.“Aku tidak tahu apa yang membuatmu kesal, tapi kupikir 
aku bisa membantumu melupakan masalahmu untuk sementara.” 


“Tidak, tidak,” Commodus melambaikan tangannya, “Saya tidak 
bisa, Saya kaisar.Saya seharusnya tidak melakukan hal semacam 
ini.Jika orang lain melihatnya... ” 


“Tidak ada orang lain di sini.Selama saya tidak memberi tahu orang 
lain, tidak ada yang akan tahu.Ayo, bertengkar denganku 
seharusnya tidak lebih sulit daripada pergi ke rumah Dior untuk 
makan malam, kan? ” 


Commodus tertawa. “Ha ha! Senator Dior adalah orang paling 
berkuasa di Senat.Jika saya ingin pemerintahan saya stabil, saya 
membutuhkan dukungannya.Namun, saya sama sekali tidak 
menyukainya.Rubah tua ini ingin mengambil lebih banyak 
kekuatan dariku.Tapi beginilah politik bekerja, bukan? Apa 
masalahnya? Apakah saya tidak melakukan pertunjukan yang bagus 
malam itu? Bagaimana Anda melihat melalui akting saya? 
Ngomong-ngomong, aku ingat rumor yang beredar bahwa kamu 
adalah seorang pangeran atau jenderal Kekaisaran Han.Apakah ini 


benar?” 


“Hal-hal seperti itu sudah tidak penting lagi.Sekarang, saya 
hanyalah seorang budak di kota Roma, "kata Zhang Heng. 


“Baik.” Commodus akhirnya mengambil keputusan.Dia memegang 
pedang kayu di tangannya. “Kalau begitu, ayo bertarung 
sebentar.Izinkan saya memberi tahu Anda sesuatu.Aku masih punya 
banyak hal yang harus dilakukan, dan aku tidak bisa tinggal di sini 
terlalu lama.” 


Commodus tidak menyangka bahwa dia akan berdebat dengan 
Zhang Heng selama satu jam. 


Itu adalah fakta bahwa dia tidak bisa mengalahkan Zhang 
Heng.Pertarungan ini tidak bisa dianggap sebagai pertempuran 
gladiator.Sebaliknya, itu seperti pelajaran gladiator.Commodus 
tidak pernah mengira itu membosankan seperti pelatihan pedang 
yang telah dia lalui sebelumnya.Sebaliknya, dia merasakan suatu 
kekuatan mendorongnya, memotivasinya untuk belajar lebih 
banyak dari Zhang Heng, dan itu membuatnya melupakan 
perjalanan waktu.Selama pertarungan, Zhang Heng dengan sengaja 
mengontrol kekuatannya, hanya menggunakan sedikit lebih dari 
Commodus. 


Sejak Commodus merasa bahwa dia hampir mengklaim 
kemenangan, dia terus berusaha mencari cara untuk mengalahkan 
Zhang Heng.Dia akan terus merefleksikan kesalahannya dan 
bagaimana dia bisa melakukan perbaikan lebih lanjut.Ketika dia 
akhirnya menemukan kesalahannya dan menuai kepuasan, akan 
ada tantangan baru yang menunggunya. 


Sayang sekali Commodus tidak akan pernah bisa memainkan 


“Sekiro Died Twice”.Jika tidak, dia akan mengetahui bahwa 
kesulitan tantangan yang dia hadapi sangat bertepatan dengan 
kurva kesulitannya.Tidak hanya itu, Zhang Heng, seseorang yang 
sangat memahami sejarah, tahu bahwa Commodus suka 
bertarung.Salah satu alasan utama mengapa Commodus menyerah 
pada dirinya sendiri dan memutuskan untuk menjadi gladiator 
adalah karena pengkhianatan Lucilla.Tetap saja, kecintaannya pada 
gladiator telah ada dalam dirinya sejak dia masih kecil.Sulit 
mencoba menyembunyikan sesuatu seperti ini.Bahkan Dior bisa 
melihatnya tadi malam, apalagi Zhang Heng. 


Ketika Commodus menjatuhkan pedang kayu di tangannya dan 
jatuh ke tanah karena kelelahan, dia menyadari bahwa waktu telah 
berlalu.Dan seperti yang dikatakan Zhang Heng sebelumnya, 
sebagian besar kekhawatirannya benar-benar lenyap, digantikan 
oleh rasa kepuasan setelah ia menemukan peningkatannya. 


“Ini pertama kalinya saya mengetahui betapa menariknya 
berkompetisi!” Commodus tersentak. 


Namun, Commodus tidak tahu tentang proses melelahkan yang 
harus dilalui seorang budak sebelum ia menjadi gladiator 
sejati.Kebanyakan gladiator di sekolah adalah budak, dan mereka 
harus mempertaruhkan nyawa saat melakukan 
perkelahian.Kemudian, mereka akan tersingkir jika mereka tidak 
tampil dengan baik selama pelatihan.Yang malang akan dikirim ke 
tambang.Mereka semua harus berusaha keras untuk bertahan 
hidup, jadi tidak ada yang benar-benar bisa menikmati pengajaran 
gladiator seperti yang dilakukan Commodus. 


Zhang Heng tidak mengatakan apapun.Dia bisa melihat bahwa 
Commodus sedang mood dan tidak ingin mengatakan apa pun yang 
akan merusak atmosfer.Pada saat yang sama, Zhang Heng secara 
bertahap mengetahui temperamen Commodus selama dia 
menghabiskan waktu bersamanya. 


Sejarah mungkin mengingatnya sebagai seorang tiran, tetapi Zhang 


Heng memperhatikan bahwa Commodus yang berusia dua puluh 
tahun tidak menunjukkan ciri-ciri merugikan negara dan 
rakyat.Sebaliknya, Commodus saat ini bekerja keras untuk menjadi 
kaisar yang baik.Memiliki seorang ayah yang unggul dalam 
memerintah kekaisaran, dia telah hidup selama ini di bawah 
bayang-bayang orang tuanya.Tidak peduli apa yang terjadi, hal 
pertama yang terlintas dalam pikirannya adalah apa yang akan 
dilakukan ayahnya. 


Dalam upaya menepati sumpah yang diucapkannya saat ayahnya 
meninggal, tujuannya adalah menjadi pemimpin yang berkualitas 
dan melanjutkan kejayaan Roma.Namun, dia tidak tahu bagaimana 
melakukannya.Aurelius memang melatihnya dengan baik, tapi saat 
itu, dia masih di bawah sayap ayahnya.Makanya, semuanya 
berjalan lancar.Namun, begitu Aurelius meninggal, Commodus 
menyadari bahwa situasi politik di sana jauh lebih rumit daripada 
yang dia pikirkan sekembalinya ke Roma dari garis depan. 


Dia harus menghadapi tekanan dan penyelidikan dari semua pihak 
sendirian, dan bagian terburuknya adalah saudara perempuannya 
sekarang adalah satu-satunya keluarga yang tersisa di dunia 
ini.Sayangnya, yang terakhir tampaknya tidak tertarik 
membantunya.Ibunya pergi sebelum ayahnya meninggal.Dengan 
kata lain, tidak ada yang menasihati dia tentang bagaimana dia 
harus menghadapi situasi politik di sini.Itulah alasan mengapa 
Commodus selalu ragu-ragu saat mengambil keputusan.Terkadang, 
dia bahkan meragukan dirinya sendiri. 


Zhang Heng sekarang mengerti mengapa Balance Blade harus 
membunuh Altrus. 


Dalam keadaan ini, penasihat dan teman-teman di sekitar 
Commodus memiliki pengaruh besar padanya.Zhang Heng sama 
sekali tidak percaya pada oracle.Tentunya, sebagian orang 
menganggap pengaruh Altrus di Commodus terlalu signifikan.Itulah 
mengapa mereka ingin menyewa Balance Blade untuk 
menyingkirkannya. 


Ch.804 


Bab 804: Konspirasi 


Setelah pertempuran, Commodus merasa lebih rileks secara fisik 
dan mental. Setelah dia berganti pakaian baru, kaisar buru-buru 
meninggalkan sekolah gladiator dalam kegelapan. Setelah Zhang 
Heng melihat punggungnya menghilang, dia berbalik dan berjalan 
kembali ke rumahnya. Dia kemudian melihat budak perempuannya 
mengintip mereka melalui celah pintu. 


Sejak gadis budak itu terbiasa dengan perusahaan Zhang Heng, dia 
sekarang lebih santai di sekitarnya, tidak lagi tertutup seperti ketika 
dia bertemu dengannya untuk pertama kalinya. Ketika dia 
menyadari bahwa Zhang Heng telah menangkapnya, dia tidak 
tersipu. Sebaliknya, dia bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Wow! Apakah pria itu benar-benar kaisar Romawi? “ 


“Apa kau tidak memiliki koin tembaga yang dia berikan padamu?” 
Zhang Heng bertanya. 


“Hmm, aku melihatnya lagi, dan orang di koin itu terlihat sangat 
mirip dengannya.” Gadis budak itu mengangguk, “Aku tidak 
percaya. Bahkan kaisar datang menemui Anda. Seberapa terkenal 
kamu sekarang? Ah, apakah kamu sudah menyusul Sethnets? ” 


“Belum,” kata Zhang Heng, “Reputasi Sethnets adalah salah satu 
yang terakumulasi selama bertahun-tahun.” 


Gadis budak itu menghela nafas lega. Dia tahu bahwa Mark Reuss 
sangat menghargai kartu trufnya. Jika Zhang Heng menjadi lebih 


terkenal, Mark Reuss mungkin akan mengiriminya lebih banyak 
budak wanita. Pada saat itu, dia mungkin sudah dikirim untuk 
melayani gladiator lainnya. 


Sebelum dia menikmati kebahagiaan, Zhang Heng menambahkan, 
“Saya harus bisa melampaui popularitas Sethnets dengan 
memenangkan kejuaraan pertunjukan gladiator ini.” 


“Hah?” Gadis budak kecil itu hampir saja melompat, “Sangat cepat 
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“Yah, bagaimanapun juga itu adalah pertunjukan gladiator akbar 
yang diadakan di Amphitheatrum Flavium. Banyak penonton akan 
hadir, dan mereka akan membantu menyebarkan berita tentang 
kemenangan saya, "kata Zhang Heng. “Apa masalahnya? Apa yang 
Anda pikirkan?” 


“Tidak ... Tidak ada ...” budak gadis itu menggelengkan kepalanya 
dengan cepat dan membantah. Dia tidak berani mengungkapkan 
pikirannya. 


Dan setelah itu, Zhang Heng tidak bertanya lagi padanya. Dia 
kemudian mengingatkannya, “Aku baik-baik saja karena kamu 
sekarang lebih santai di sekitarku, tetapi pada saat seseorang 
mengunjungi saya, kamu tidak boleh mengintip kami lagi. Identitas 
beberapa orang sangat sensitif, terutama yang berkuasa. Mereka 
mungkin membunuhmu bahkan jika kamu hanya mendengar 
beberapa patah kata dari mereka. ” 


“Apakah seburuk itu?” Gadis budak itu tidak tahu mengapa dan dia 
merasa sedikit frustrasi di dalam hatinya. Jelas, dia tidak ingin 
Zhang Heng mengetahui apa yang dia pikirkan tetapi sangat 
kecewa ketika dia melihat Zhang Heng tidak terlalu peduli 
padanya. 


Mungkin dia tidak berbeda dari gadis budak lainnya. Bahkan jika 
dia akan diganti suatu hari nanti, Zhang Heng bahkan mungkin 
tidak menyadarinya. Saat dia merenung jauh di dalam pikirannya, 
Zhang Heng telah pergi mengambil air sendiri. Dia mandi air dingin 
cepat untuk membasuh semua keringat dan pergi tidur lebih awal 
untuk mengantisipasi pertunjukan gladiator keesokan harinya. 


Dibandingkan hari pertama, suasana arena di hari kedua jelas 
berbeda. 


Bahkan Sartonilos, si raksasa Teruelos, dan Thracian Danaos, yang 
menjadi pusat perhatian di hari pertama, bisa merasakan bahwa 
antusiasme penonton terhadap mereka telah berkurang banyak. 
Setelah tadi malam, mereka tahu apa yang telah dilakukan Zhang 
Heng terhadap lawan-lawannya dalam kedua pertempurannya yang 
menghancurkan bumi. 


Mereka semua tahu bahwa mereka tidak akan bisa melakukan apa 
yang dilakukan Zhang Heng kemarin. Selain kemenangan cepat 
yang diraihnya di ronde pertama, ia juga mengalahkan bison 
dengan tangan kosong. Menurut pendapat penonton, itu adalah 
prestasi yang luar biasa. Faktanya, bahkan Sartonilos yang paling 
arogan pun bisa merasakan krisis yang kuat. 


Zhang Heng kini menjadi penghalang terbesar mereka untuk 
memenangkan kejuaraan. Menilai dari fakta bahwa dia telah 
menduduki puncak papan peringkat dan peluangnya untuk bertaruh 
telah berubah, itu sudah cukup untuk membuktikan bahwa dia 
adalah ancaman terbesar semua orang sekarang. 


Dia menggunakan kekuatannya untuk menyedot semua perhatian 
yang seharusnya diterima oleh gladiator terkenal lainnya. Dan dia 
mengubahnya menjadi pertunjukan satu orangnya. Itulah mengapa 
sulit bagi semua gladiator lain untuk menyukainya. 


Bach mungkin satu-satunya pengecualian karena dia adalah 
gladiator pertama yang menyaksikan kekuatan sejati Zhang Heng. 


Mungkin itu karena dia telah menerima kenyataan bahwa dia tidak 
akan pernah cukup kuat untuk mengalahkan Zhang Heng. Dia tidak 
merasa kesal karena dia tidak akan pernah memenangkan 
kejuaraan. Dia keluar dari ruang pelatihan dan berteriak pada 
Zhang Heng, “Saya mendengar bahwa beberapa orang ingin 
bergabung untuk berurusan dengan Anda. Anda sebaiknya berhati- 
hati. “ 


“Betulkah?” Zhang Heng mengangkat alisnya dan menatap Habitus 
dan yang lainnya di sisi lain. Jika sesuatu yang buruk terjadi pada 
Zhang Heng, para gladiator dari Arena Victor seharusnya 
memihaknya. Namun, tampaknya bukan itu masalahnya. Zhang 
Heng telah melihat Habitus dipanggil oleh gladiator lain. Dan dia 
kembali ke kursinya setelah itu. Habitus jelas tahu bahwa gladiator 
lain bersekongkol melawan dia. Namun, karena dia tidak 
mengingatkan Zhang Heng tentang hal itu seperti yang dia lakukan 
untuk Bach, dia sangat mungkin terlibat di dalamnya. 


Zhang Heng tidak terlalu terganggu olehnya. 


Terkadang, sulit untuk membuat semuanya berjalan sesuai 
keinginannya. Karena dia ingin menarik perhatian Commodus 
dengan kekuatannya, dia secara alami akan menjadi ancaman 
gladiator lain. Untungnya, Zhang Heng cukup percaya diri sehingga 
dia bisa mengalahkan semua gladiator lainnya dengan kekuatannya. 
Dibandingkan dengan ketika dia pertama kali memasuki ruang 
bawah tanah ini, dia sekarang adalah orang yang sama sekali 
berbeda. 


Pada saat itu, dia mungkin harus mempertimbangkan tindakan 
yang harus dia ambil untuk mengurangi permusuhan gladiator lain 
terhadapnya. Tetapi sekarang, bahkan jika Zhang Heng tahu bahwa 
Sartonilos dan yang lainnya ingin bergabung untuk melawannya, 


dia tidak akan melakukan apa-apa untuk saat ini. 


Alasannya sangat jelas. Dia cukup kuat sekarang. 


Karena 24 jam ekstra yang dia miliki, tingkat pertumbuhan Zhang 
Heng telah melampaui tingkat kesulitan penjara bawah tanah, 
berkat amplifikasi laju aliran waktu. Faktanya, penjara bawah 
tanah biasa setelah penjara bawah tanah Whistleblower tidak lagi 
berbahaya bagi Zhang Heng. Di penjara bawah tanah ini, dia bisa 
fokus mempelajari keterampilan baru. Itulah mengapa dia memilih 
untuk bergabung dengan Balance Blade. 


Zhang Heng pasti tahu risiko menjadi seorang pembunuh bayaran. 
Tetapi setelah menimbang risikonya, dia memutuskan untuk 
mengambil risiko ini. Ini karena kepercayaannya pada kekuatannya 
sendiri. Pertarungan campuran terakhir dibatasi oleh aturan bahwa 
gladiator hanya bisa melakukan pertarungan satu lawan satu. 
Namun, itu tidak memengaruhi Zhang Heng. Dengan ilmu pedang 
Iv4 dan langkah kaki pembunuh yang baru dipelajari, Zhang Heng 
tidak berpikir ada orang yang cukup kuat untuk mengalahkannya. 


Hal itu terlihat dari penampilan gladiator di hari kedua. 


Zhang Heng memenangkan kedua pertempuran dengan cepat dan 
bersih. Tidak peduli strategi apa yang diadopsi lawannya, Zhang 
Heng masih bisa membuat lawannya putus asa dengan dua pedang 
Persia-nya. Saat dia menginjakkan kaki di arena, setiap penonton 
akan meneriakkan namanya secara ritmis. Dan tekanan yang dia 
bawa ke lawannya sangat besar. 


Gladiator yang berhak bertarung di arena ini adalah gladiator 
bintang dari sekolah gladiator masing-masing. Mereka sudah 
terbiasa dengan sorakan penonton untuk mereka. Jarang bagi 
mereka untuk melihat diri mereka sebagai penjahat. Dan bagian 
terburuknya adalah tidak ada yang bisa mereka lakukan untuk 
mengatasinya. 


Bab 804: Konspirasi 


Setelah pertempuran, Commodus merasa lebih rileks secara fisik 
dan mental.Setelah dia berganti pakaian baru, kaisar buru-buru 
meninggalkan sekolah gladiator dalam kegelapan.Setelah Zhang 
Heng melihat punggungnya menghilang, dia berbalik dan berjalan 
kembali ke rumahnya.Dia kemudian melihat budak perempuannya 
mengintip mereka melalui celah pintu. 


Sejak gadis budak itu terbiasa dengan perusahaan Zhang Heng, dia 
sekarang lebih santai di sekitarnya, tidak lagi tertutup seperti ketika 
dia bertemu dengannya untuk pertama kalinya.Ketika dia 
menyadari bahwa Zhang Heng telah menangkapnya, dia tidak 
tersipu.Sebaliknya, dia bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Wow! Apakah pria itu benar-benar kaisar Romawi? “ 


“Apa kau tidak memiliki koin tembaga yang dia berikan padamu?” 
Zhang Heng bertanya. 


“Hmm, aku melihatnya lagi, dan orang di koin itu terlihat sangat 
mirip dengannya.” Gadis budak itu mengangguk, “Aku tidak 
percaya.Bahkan kaisar datang menemui Anda.Seberapa terkenal 
kamu sekarang? Ah, apakah kamu sudah menyusul Sethnets? ” 


“Belum,” kata Zhang Heng, “Reputasi Sethnets adalah salah satu 
yang terakumulasi selama bertahun-tahun.” 


Gadis budak itu menghela nafas lega.Dia tahu bahwa Mark Reuss 
sangat menghargai kartu trufnya.Jika Zhang Heng menjadi lebih 
terkenal, Mark Reuss mungkin akan mengiriminya lebih banyak 
budak wanita.Pada saat itu, dia mungkin sudah dikirim untuk 
melayani gladiator lainnya. 


Sebelum dia menikmati kebahagiaan, Zhang Heng menambahkan, 
“Saya harus bisa melampaui popularitas Sethnets dengan 
memenangkan kejuaraan pertunjukan gladiator ini.” 


“Hah?” Gadis budak kecil itu hampir saja melompat, “Sangat cepat 
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“Yah, bagaimanapun juga itu adalah pertunjukan gladiator akbar 
yang diadakan di Amphitheatrum Flavium.Banyak penonton akan 
hadir, dan mereka akan membantu menyebarkan berita tentang 
kemenangan saya, "kata Zhang Heng.“Apa masalahnya? Apa yang 
Anda pikirkan?” 


“Tidak.Tidak ada.” budak gadis itu menggelengkan kepalanya 
dengan cepat dan membantah.Dia tidak berani mengungkapkan 
pikirannya. 


Dan setelah itu, Zhang Heng tidak bertanya lagi padanya.Dia 
kemudian mengingatkannya, “Aku baik-baik saja karena kamu 
sekarang lebih santai di sekitarku, tetapi pada saat seseorang 
mengunjungi saya, kamu tidak boleh mengintip kami lagi.Identitas 
beberapa orang sangat sensitif, terutama yang berkuasa.Mereka 
mungkin membunuhmu bahkan jika kamu hanya mendengar 
beberapa patah kata dari mereka.” 


“Apakah seburuk itu?” Gadis budak itu tidak tahu mengapa dan dia 
merasa sedikit frustrasi di dalam hatinya.Jelas, dia tidak ingin 
Zhang Heng mengetahui apa yang dia pikirkan tetapi sangat 
kecewa ketika dia melihat Zhang Heng tidak terlalu peduli 
padanya. 


Mungkin dia tidak berbeda dari gadis budak lainnya.Bahkan jika 
dia akan diganti suatu hari nanti, Zhang Heng bahkan mungkin 
tidak menyadarinya.Saat dia merenung jauh di dalam pikirannya, 
Zhang Heng telah pergi mengambil air sendiri.Dia mandi air dingin 
cepat untuk membasuh semua keringat dan pergi tidur lebih awal 


untuk mengantisipasi pertunjukan gladiator keesokan harinya. 


Dibandingkan hari pertama, suasana arena di hari kedua jelas 
berbeda. 


Bahkan Sartonilos, si raksasa Teruelos, dan Thracian Danaos, yang 
menjadi pusat perhatian di hari pertama, bisa merasakan bahwa 
antusiasme penonton terhadap mereka telah berkurang 
banyak.Setelah tadi malam, mereka tahu apa yang telah dilakukan 
Zhang Heng terhadap lawan-lawannya dalam kedua 
pertempurannya yang menghancurkan bumi. 


Mereka semua tahu bahwa mereka tidak akan bisa melakukan apa 
yang dilakukan Zhang Heng kemarin.Selain kemenangan cepat yang 
diraihnya di ronde pertama, ia juga mengalahkan bison dengan 
tangan kosong.Menurut pendapat penonton, itu adalah prestasi 
yang luar biasa.Faktanya, bahkan Sartonilos yang paling arogan 
pun bisa merasakan krisis yang kuat. 


Zhang Heng kini menjadi penghalang terbesar mereka untuk 
memenangkan kejuaraan.Menilai dari fakta bahwa dia telah 
menduduki puncak papan peringkat dan peluangnya untuk bertaruh 
telah berubah, itu sudah cukup untuk membuktikan bahwa dia 
adalah ancaman terbesar semua orang sekarang. 


Dia menggunakan kekuatannya untuk menyedot semua perhatian 
yang seharusnya diterima oleh gladiator terkenal lainnya.Dan dia 
mengubahnya menjadi pertunjukan satu orangnya.Itulah mengapa 
sulit bagi semua gladiator lain untuk menyukainya. 


Bach mungkin satu-satunya pengecualian karena dia adalah 
gladiator pertama yang menyaksikan kekuatan sejati Zhang Heng. 


Mungkin itu karena dia telah menerima kenyataan bahwa dia tidak 
akan pernah cukup kuat untuk mengalahkan Zhang Heng.Dia tidak 
merasa kesal karena dia tidak akan pernah memenangkan 
kejuaraan.Dia keluar dari ruang pelatihan dan berteriak pada Zhang 
Heng, “Saya mendengar bahwa beberapa orang ingin bergabung 
untuk berurusan dengan Anda.Anda sebaiknya berhati-hati.“ 


“Betulkah?” Zhang Heng mengangkat alisnya dan menatap Habitus 
dan yang lainnya di sisi lain.Jika sesuatu yang buruk terjadi pada 
Zhang Heng, para gladiator dari Arena Victor seharusnya 
memihaknya.Namun, tampaknya bukan itu masalahnya.Zhang 
Heng telah melihat Habitus dipanggil oleh gladiator lain.Dan dia 
kembali ke kursinya setelah itu.Habitus jelas tahu bahwa gladiator 
lain bersekongkol melawan dia.Namun, karena dia tidak 
mengingatkan Zhang Heng tentang hal itu seperti yang dia lakukan 
untuk Bach, dia sangat mungkin terlibat di dalamnya. 


Zhang Heng tidak terlalu terganggu olehnya. 


Terkadang, sulit untuk membuat semuanya berjalan sesuai 
keinginannya.Karena dia ingin menarik perhatian Commodus 
dengan kekuatannya, dia secara alami akan menjadi ancaman 
gladiator lain.Untungnya, Zhang Heng cukup percaya diri sehingga 
dia bisa mengalahkan semua gladiator lainnya dengan 
kekuatannya.Dibandingkan dengan ketika dia pertama kali 
memasuki ruang bawah tanah ini, dia sekarang adalah orang yang 
sama sekali berbeda. 


Pada saat itu, dia mungkin harus mempertimbangkan tindakan 
yang harus dia ambil untuk mengurangi permusuhan gladiator lain 
terhadapnya.Tetapi sekarang, bahkan jika Zhang Heng tahu bahwa 
Sartonilos dan yang lainnya ingin bergabung untuk melawannya, 
dia tidak akan melakukan apa-apa untuk saat ini. 


Alasannya sangat jelas.Dia cukup kuat sekarang. 


Karena 24 jam ekstra yang dia miliki, tingkat pertumbuhan Zhang 
Heng telah melampaui tingkat kesulitan penjara bawah tanah, 
berkat amplifikasi laju aliran waktu.Faktanya, penjara bawah tanah 
biasa setelah penjara bawah tanah Whistleblower tidak lagi 
berbahaya bagi Zhang Heng.Di penjara bawah tanah ini, dia bisa 
fokus mempelajari keterampilan baru.Itulah mengapa dia memilih 
untuk bergabung dengan Balance Blade. 


Zhang Heng pasti tahu risiko menjadi seorang pembunuh 
bayaran.Tetapi setelah menimbang risikonya, dia memutuskan 
untuk mengambil risiko ini.Ini karena kepercayaannya pada 
kekuatannya sendiri.Pertarungan campuran terakhir dibatasi oleh 
aturan bahwa gladiator hanya bisa melakukan pertarungan satu 
lawan satu.Namun, itu tidak memengaruhi Zhang Heng.Dengan 
ilmu pedang 1v4 dan langkah kaki pembunuh yang baru dipelajari, 
Zhang Heng tidak berpikir ada orang yang cukup kuat untuk 
mengalahkannya. 


Hal itu terlihat dari penampilan gladiator di hari kedua. 


Zhang Heng memenangkan kedua pertempuran dengan cepat dan 
bersih.Tidak peduli strategi apa yang diadopsi lawannya, Zhang 
Heng masih bisa membuat lawannya putus asa dengan dua pedang 
Persia-nya.Saat dia menginjakkan kaki di arena, setiap penonton 
akan meneriakkan namanya secara ritmis.Dan tekanan yang dia 
bawa ke lawannya sangat besar. 


Gladiator yang berhak bertarung di arena ini adalah gladiator 
bintang dari sekolah gladiator masing-masing.Mereka sudah 
terbiasa dengan sorakan penonton untuk mereka.Jarang bagi 
mereka untuk melihat diri mereka sebagai penjahat.Dan bagian 
terburuknya adalah tidak ada yang bisa mereka lakukan untuk 
mengatasinya. 
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Bab 805: Pembawa Damai 


Pertunjukan gladiator di hari kedua berakhir dengan damai. Tidak 
ada drama atau insiden tak terduga yang terjadi selama 
pertarungan. Semua gladiator kuat yang sangat diharapkan semua 
orang telah memasuki daftar terakhir untuk pertunjukan hari 
ketiga. Namun, sepuluh gladiator tak terduga juga telah masuk 
dalam daftar, berbeda dari prediksi semua orang sebelum 
pertunjukan. 


Di antara mereka, gladiator dari berbagai sekolah gladiator di kota 
menempati sebagian besar posisi. Adapun sekolah di luar kota, 
kecuali Terifelos, Raksasa berbakat, hanya selusin gladiator mereka 
yang berhasil mencapai daftar pertempuran terakhir. 


Ini bukanlah hasil yang diharapkan para gladiator dari luar kota. 
Seperti yang dikatakan oleh gladiator malang yang memprovokasi 
Sartonilos, para gladiator di luar kota harus melakukan tur untuk 
tampil dan menantang gladiator lainnya sepanjang waktu. Secara 
teknis, pengalaman bertempur mereka seharusnya lebih makmur 
daripada gladiator yang “dimanjakan” di kota. Dan karena 
lingkungan tempat tinggal mereka menantang, mereka seharusnya 
lebih tangguh daripada gladiator dari dalam kota. 


Namun, kenyataannya seringkali kejam. 


Gladiator yang memiliki tingkat kemenangan tertinggi adalah 
gladiator yang disebut “mainan wanita” dan tinggal di kota Roma. 
Ini sebenarnya cukup normal. Kondisi kehidupan para gladiator di 
kota ini jauh lebih baik daripada di luar. Secara alami, mereka 
memiliki lebih banyak waktu untuk pelatihan daripada membuang- 
buang waktu dan energi mereka, bepergian bolak-balik untuk 


tampil. Ini membuat mereka lebih baik dan lebih kuat. Selain itu, 
mereka memiliki dokter spesialis untuk menangani luka dan 
penyakit mereka. 


Hal terpenting adalah bahwa nilai gladiator di kota secara umum 
lebih tinggi daripada di luar kota. Dalam hal harga rata-rata, harga 
mereka naik dua kali lipat. 


Oleh karena itu, pedagang budak secara alami ingin menjual 
gladiator yang lebih baik dan lebih kuat ke sekolah gladiator di 
kota. Beberapa gladiator dari luar kota bahkan dijual ke sekolah 
gladiator kota dengan harga tinggi setelah menjadi terkenal. 
Sebaliknya, pengalaman tempur gladiator dari luar kota tidak 
cukup untuk menutup jarak antara mereka dan gladiator dari dalam 
kota. 


Oleh karena itu, hasil ini adalah sesuatu yang diharapkan semua 
orang. Setelah pertunjukan, Zhang Heng membawa kereta keledai 
sekolah kembali ke kediamannya seperti biasa. 


Ia sengaja memilih waktu nanti untuk pulang karena ingin 
menunggu sebagian besar penonton meninggalkan arena terlebih 
dahulu. Dengan melakukan itu, dia bisa menghindari pelecehan 
dari beberapa pengagum ekstrim. Habitus, Bach, dan lainnya juga 
ada bersamanya. 


Pada akhir hari kedua, hanya empat gladiator yang tersisa untuk 
memperebutkan Victor Arena. Mereka adalah Zhang Heng, Bach, 
Habitus, dan seorang gladiator veteran bernama Murkazan. 
Meskipun semua orang berasal dari sekolah gladiator yang sama, 
tidak banyak percakapan di antara mereka saat mereka pulang. 
Mungkin mereka tahu bahwa mereka akan bertarung satu sama lain 
besok. Makanya, suasananya agak sepi. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng tidak menyangka Habitus akan 
berbicara lebih dulu. 


“Sartonilos dan Danaos sedang mendiskusikan bagaimana 
berurusan dengan Anda.” 


Bach mencibir, “Apakah sudah terlambat untuk membangun 
hubungan? Semua orang tahu tentang masalah ini sekarang. ” 


“Tapi kalian tidak tahu apa rencana Sartonilos dan Danaus,” kata 
Habitus. 


Oh? Zhang Heng bersandar ke belakang dan mempersiapkan 
dirinya untuk mendengarkan apa yang Habitus katakan. 


“Aku tahu kamu tidak menyukaiku, dan sejujurnya, aku juga tidak 
menyukaimu.” Habitus menatap mata Bach, “Jika saya memiliki 
kesempatan, saya ingin memukul wajah bodoh, sombong Anda, dan 
Anda,” Habitus memandang Zhang Heng lagi. “Anda pikir Anda 
lebih baik dari semua orang. Anda meremehkan kami. Kami semua 
berasal dari sekolah yang sama, tetapi tingkat kehadiran Victor 
Arena pasti akan meningkat jika Anda memenangkan kejuaraan. 
Meskipun saya tidak mau mengakuinya, itu sebenarnya akan sangat 
bermanfaat bagi saya jika ada lebih banyak penonton. “ 


“Begitu?” 


“Jadi saya berpura-pura menjadi bagian dari rencana Sartonilos, 
hanya untuk melihat rencana seperti apa yang mereka miliki untuk 
Anda,” kata Habitus. “Mereka berencana untuk mencampurkan 
beberapa jamu yang dapat melemahkan tubuh Anda, dan mereka 
akan memasukkannya ke dalam makan siang Anda pada siang hari 
besok secara diam-diam.” 


“Ada ramuan seperti itu?” Bach sedikit terkejut ketika mendengar 
perkataan Habitus. 


“Ini adalah Roma, bukan tempat malang seorang barbar sepertimu 
berasal. Ada begitu banyak hal yang belum pernah Anda lihat dan 
dengar sebelumnya, ”ejek Habitus. 


Bach sangat marah ketika mendengar apa yang dikatakan Habitus. 
“Kami orang barbar yang keluar dari desa kami yang malang tidak 
menggunakan trik kotor pada lawan kami. Kemenangan seperti ini 
tidak ada artinya. ” 


Habitus tidak menganggapnya serius. “Jika Anda telah menjadi 
gladiator cukup lama dan telah mengalami cukup banyak 
pertempuran, Anda akan tahu bahwa bertahan hidup adalah hal 
yang paling penting. Dan cara terbaik untuk bertahan hidup adalah 
selalu menang. “ 


“Pantas saja aku tidak menyukaimu saat aku melihatmu. Meskipun 
kamu cukup kuat, kamu membuatku jijik, "sergah Bach. 


“Sebaiknya mulutmu bersih,” wajah Habitus menjadi gelap. “Jika 
tidak, lebih baik kamu berdoa agar kamu tidak melawan aku 
besok.” 


“Oh, aku sudah lama menunggu untuk membalas dendam yang kita 
miliki saat pertama kali bertemu.” Bach berdiri dari kursinya tanpa 
rasa takut. 


Gladiator lain bernama Murkazan melihat bahwa situasinya 
semakin memburuk dan memutuskan untuk menjadi pembawa 
damai. Dia berdiri untuk berdiri di depan Bach dan Habitus dan 
berkata, “Oke. Semuanya, berhenti berdebat, tenanglah. Jika Anda 
memiliki keluhan, Anda dapat menyelesaikannya di arena besok. ” 


Bach mendengus. Tepat ketika dia hendak duduk, Murkazan 
mengambil belati entah dari mana dan menusuknya ke dada Bach. 


“Ini tidak ada hubungannya denganmu. Lebih baik kamu tidak 
bergerak, "Murkazan memperingatkan. 


Ketika Murkazan menikam Bach, Habitus juga mengeluarkan pisau 
cukur kecil dan bergegas ke Zhang Heng di sisi lain. 


Semua ini terjadi dalam hitungan detik. Beberapa saat yang lalu, 
Habitus mengaku bahwa dia telah berpura-pura bermitra dengan 
Sartonilos dan yang lainnya untuk mengetahui bagaimana 
rencananya menghadapi Zhang Heng. Dan di saat berikutnya, dia 
menyerang Zhang Heng tanpa peringatan apapun. 


Dia dan Murkazan telah merencanakan serangan ini sebelumnya. 
Salah satu dari mereka akan mengendalikan Bach, sementara yang 
lain menyerang Zhang Heng yang tidak berdaya. 


Saat Habitus menatap mata Zhang Heng, ia merasakan firasat buruk 
karena ia melihat Zhang Heng tidak panik. 


Dia hanya menatapnya dengan tenang. 


Habitus segera melihat cahaya yang terpantul dari pisau itu, dan 
dua jarinya yang memegang silet jatuh ke tanah. Ketika darah 
mulai keluar dari luka itu, Habitus mulai merasakan sakit. 


Dia tahu bahwa Zhang Heng adalah seorang pejuang yang sangat 
kuat. Awalnya, dia berencana menggunakan kata-katanya untuk 
menurunkan kewaspadaan Zhang Heng. Setelah itu, dia akan 
menyerangnya ketika pria Asia itu tidak lagi mencurigainya. 
Namun, dia tidak berharap Zhang Heng melakukan serangan balik 
dengan pedang kecepatan kilatnya. 


Bab 805: Pembawa Damai 


Pertunjukan gladiator di hari kedua berakhir dengan damai.Tidak 
ada drama atau insiden tak terduga yang terjadi selama 
pertarungan.Semua gladiator kuat yang sangat diharapkan semua 
orang telah memasuki daftar terakhir untuk pertunjukan hari 
ketiga.Namun, sepuluh gladiator tak terduga juga telah masuk 
dalam daftar, berbeda dari prediksi semua orang sebelum 
pertunjukan. 


Di antara mereka, gladiator dari berbagai sekolah gladiator di kota 
menempati sebagian besar posisi.Adapun sekolah di luar kota, 
kecuali Terifelos, Raksasa berbakat, hanya selusin gladiator mereka 
yang berhasil mencapai daftar pertempuran terakhir. 


Ini bukanlah hasil yang diharapkan para gladiator dari luar 
kota.Seperti yang dikatakan oleh gladiator malang yang 
memprovokasi Sartonilos, para gladiator di luar kota harus 
melakukan tur untuk tampil dan menantang gladiator lainnya 
sepanjang waktu.Secara teknis, pengalaman bertempur mereka 
seharusnya lebih makmur daripada gladiator yang “dimanjakan” di 
kota.Dan karena lingkungan tempat tinggal mereka menantang, 
mereka seharusnya lebih tangguh daripada gladiator dari dalam 
kota. 


Namun, kenyataannya seringkali kejam. 


Gladiator yang memiliki tingkat kemenangan tertinggi adalah 
gladiator yang disebut “mainan wanita” dan tinggal di kota 
Roma.Ini sebenarnya cukup normal.Kondisi kehidupan para 
gladiator di kota ini jauh lebih baik daripada di luar.Secara alami, 
mereka memiliki lebih banyak waktu untuk pelatihan daripada 
membuang-buang waktu dan energi mereka, bepergian bolak-balik 
untuk tampil.Ini membuat mereka lebih baik dan lebih kuat.Selain 
itu, mereka memiliki dokter spesialis untuk menangani luka dan 
penyakit mereka. 


Hal terpenting adalah bahwa nilai gladiator di kota secara umum 
lebih tinggi daripada di luar kota.Dalam hal harga rata-rata, harga 


mereka naik dua kali lipat. 


Oleh karena itu, pedagang budak secara alami ingin menjual 
gladiator yang lebih baik dan lebih kuat ke sekolah gladiator di 
kota.Beberapa gladiator dari luar kota bahkan dijual ke sekolah 
gladiator kota dengan harga tinggi setelah menjadi 
terkenal.Sebaliknya, pengalaman tempur gladiator dari luar kota 
tidak cukup untuk menutup jarak antara mereka dan gladiator dari 
dalam kota. 


Oleh karena itu, hasil ini adalah sesuatu yang diharapkan semua 
orang.Setelah pertunjukan, Zhang Heng membawa kereta keledai 
sekolah kembali ke kediamannya seperti biasa. 


Ia sengaja memilih waktu nanti untuk pulang karena ingin 
menunggu sebagian besar penonton meninggalkan arena terlebih 
dahulu.Dengan melakukan itu, dia bisa menghindari pelecehan dari 
beberapa pengagum ekstrim.Habitus, Bach, dan lainnya juga ada 
bersamanya. 


Pada akhir hari kedua, hanya empat gladiator yang tersisa untuk 
memperebutkan Victor Arena.Mereka adalah Zhang Heng, Bach, 
Habitus, dan seorang gladiator veteran bernama 
Murkazan.Meskipun semua orang berasal dari sekolah gladiator 
yang sama, tidak banyak percakapan di antara mereka saat mereka 
pulang.Mungkin mereka tahu bahwa mereka akan bertarung satu 
sama lain besok.Makanya, suasananya agak sepi. 


Setelah beberapa saat, Zhang Heng tidak menyangka Habitus akan 
berbicara lebih dulu. 


“Sartonilos dan Danaos sedang mendiskusikan bagaimana 
berurusan dengan Anda.” 


Bach mencibir, “Apakah sudah terlambat untuk membangun 


hubungan? Semua orang tahu tentang masalah ini sekarang.” 


“Tapi kalian tidak tahu apa rencana Sartonilos dan Danaus,” kata 
Habitus. 


Oh? Zhang Heng bersandar ke belakang dan mempersiapkan 
dirinya untuk mendengarkan apa yang Habitus katakan. 


“Aku tahu kamu tidak menyukaiku, dan sejujurnya, aku juga tidak 
menyukaimu.” Habitus menatap mata Bach, “Jika saya memiliki 
kesempatan, saya ingin memukul wajah bodoh, sombong Anda, dan 
Anda,” Habitus memandang Zhang Heng lagi.“Anda pikir Anda 
lebih baik dari semua orang.Anda meremehkan kami.Kami semua 
berasal dari sekolah yang sama, tetapi tingkat kehadiran Victor 
Arena pasti akan meningkat jika Anda memenangkan 
kejuaraan.Meskipun saya tidak mau mengakuinya, itu sebenarnya 
akan sangat bermanfaat bagi saya jika ada lebih banyak penonton.“ 


“Begitu?” 


“Jadi saya berpura-pura menjadi bagian dari rencana Sartonilos, 
hanya untuk melihat rencana seperti apa yang mereka miliki untuk 
Anda,” kata Habitus. “Mereka berencana untuk mencampurkan 
beberapa jamu yang dapat melemahkan tubuh Anda, dan mereka 
akan memasukkannya ke dalam makan siang Anda pada siang hari 
besok secara diam-diam.” 


“Ada ramuan seperti itu?” Bach sedikit terkejut ketika mendengar 
perkataan Habitus. 


“Ini adalah Roma, bukan tempat malang seorang barbar sepertimu 
berasal.Ada begitu banyak hal yang belum pernah Anda lihat dan 
dengar sebelumnya, ”ejek Habitus. 


Bach sangat marah ketika mendengar apa yang dikatakan 


Habitus.“Kami orang barbar yang keluar dari desa kami yang 
malang tidak menggunakan trik kotor pada lawan 
kami.Kemenangan seperti ini tidak ada artinya.” 


Habitus tidak menganggapnya serius. “Jika Anda telah menjadi 
gladiator cukup lama dan telah mengalami cukup banyak 
pertempuran, Anda akan tahu bahwa bertahan hidup adalah hal 
yang paling penting.Dan cara terbaik untuk bertahan hidup adalah 
selalu menang.“ 


“Pantas saja aku tidak menyukaimu saat aku melihatmu.Meskipun 
kamu cukup kuat, kamu membuatku jijik, "sergah Bach. 


“Sebaiknya mulutmu bersih,” wajah Habitus menjadi gelap. “Jika 
tidak, lebih baik kamu berdoa agar kamu tidak melawan aku 
besok.” 


“Oh, aku sudah lama menunggu untuk membalas dendam yang kita 
miliki saat pertama kali bertemu.” Bach berdiri dari kursinya tanpa 
rasa takut. 


Gladiator lain bernama Murkazan melihat bahwa situasinya 
semakin memburuk dan memutuskan untuk menjadi pembawa 
damai.Dia berdiri untuk berdiri di depan Bach dan Habitus dan 
berkata, “Oke.Semuanya, berhenti berdebat, tenanglah.Jika Anda 
memiliki keluhan, Anda dapat menyelesaikannya di arena besok.” 


Bach mendengus.Tepat ketika dia hendak duduk, Murkazan 
mengambil belati entah dari mana dan menusuknya ke dada Bach. 


“Ini tidak ada hubungannya denganmu.Lebih baik kamu tidak 
bergerak, "Murkazan memperingatkan. 


Ketika Murkazan menikam Bach, Habitus juga mengeluarkan pisau 
cukur kecil dan bergegas ke Zhang Heng di sisi lain. 


Semua ini terjadi dalam hitungan detik.Beberapa saat yang lalu, 
Habitus mengaku bahwa dia telah berpura-pura bermitra dengan 
Sartonilos dan yang lainnya untuk mengetahui bagaimana 
rencananya menghadapi Zhang Heng.Dan di saat berikutnya, dia 
menyerang Zhang Heng tanpa peringatan apapun. 


Dia dan Murkazan telah merencanakan serangan ini 
sebelumnya.Salah satu dari mereka akan mengendalikan Bach, 
sementara yang lain menyerang Zhang Heng yang tidak berdaya. 


Saat Habitus menatap mata Zhang Heng, ia merasakan firasat buruk 
karena ia melihat Zhang Heng tidak panik. 


Dia hanya menatapnya dengan tenang. 


Habitus segera melihat cahaya yang terpantul dari pisau itu, dan 
dua jarinya yang memegang silet jatuh ke tanah.Ketika darah mulai 
keluar dari luka itu, Habitus mulai merasakan sakit. 


Dia tahu bahwa Zhang Heng adalah seorang pejuang yang sangat 
kuat.Awalnya, dia berencana menggunakan kata-katanya untuk 
menurunkan kewaspadaan Zhang Heng.Setelah itu, dia akan 
menyerangnya ketika pria Asia itu tidak lagi 
mencurigainya.Namun, dia tidak berharap Zhang Heng melakukan 
serangan balik dengan pedang kecepatan kilatnya. 


Ch.806 


Bab 806: Sebaiknya Anda Menutup Mata Anda 


Dalam sekejap mata, Habitus telah kehilangan dua jarinya. Namun, 
dia memutuskan untuk mengabaikan rasa sakitnya, mengertakkan 
gigi, dan melompat dari gerobak keledai. Saat dia mendarat, dia 
tidak bisa berdiri dengan kokoh dan hampir jatuh ke dalam 
genangan air. 


Setelah itu, Zhang Heng memutuskan untuk tidak mengejar Habitus 
karena Bach masih berada di tangan Murkazan. Yang terakhir 
merasa bahwa rencananya akan segera berantakan, tidak 
menyangka bahwa Habitus akan gagal membunuh Zhang Heng. 
Sekarang dia ditinggalkan sendirian dan Habitus telah melarikan 
diri, dia terjebak dalam dilema. 


Dia juga ingin melompat dari gerobak keledai. Namun, Bach, yang 
sekarang di bawah kendalinya, memelototinya. Begitu dia 
mengambil pisau di tangannya, yang terakhir pasti akan segera 
menerkamnya. 


Belum lagi Zhang Heng ada di sampingnya. 


“Jangan mendekatiku, atau aku akan membunuhnya,” Murkazan 
memperingatkan Zhang Heng. 


Aku bahkan tidak dekat dengannya. Zhang Heng perlahan 
menghunus pedang Persia lainnya saat dia berbicara. 


Murkazan tidak bisa berkata-kata. 


Dia tahu bahwa Zhang Heng memiliki teman gladiator yang baik 
dan namanya adalah Varo. Dia tidak berpartisipasi dalam 
pertunjukan gladiator di Amphitheatrum Flavium kali ini. Sebelum 
Zhang Heng menunjukkan kekuatan aslinya, keduanya 
menghabiskan banyak waktu bersama. Sekarang, jika orang di 
depannya adalah Varo, dia mungkin menggunakannya untuk 
mengancam Zhang Heng. Adapun Bach, dia telah menghabiskan 
sebagian besar waktunya dengan sekutu Jermaniknya. Zhang Heng 
dan Bach tidak memiliki terlalu banyak interaksi kecuali 
pertarungan mereka malam itu. 


Ketika Murkazan membuat rencana dengan Habitus, dia ingin 
menahan Bach terlebih dahulu, khawatir Bach akan terlalu keras 
kepala untuk bekerja sama dengan mereka. Sekarang setelah 
rencananya gagal, Murkazan terjebak dalam keadaan yang 
canggung. Dia tidak bisa melepaskan Bach karena dia tahu Bach 
pasti akan memukulinya. Jika dia mempertahankan postur ini, 
bagaimanapun, Zhang Heng akan menusuknya dengan pedang 
Persia miliknya. 


Murkazan sangat frustasi hingga dia hampir menangis. Tapi 
untungnya, Bach menyelesaikan masalah ini untuknya sesudahnya. 


Ketika Murkazan teralihkan, Bach tiba-tiba menjadi kasar, dan dia 
menendang dada Murkazan. Yang terakhir juga tanpa sadar 
menggenggam pisau di tangannya. Akibatnya, Murkazan jatuh ke 
belakang, dan pada saat yang sama, dia mengayunkan pisaunya. 
Murkazan berhasil menebas dada Bach, dan untungnya, pisaunya 
tidak menembus jauh ke dalam daging. Meski tampak berdarah, itu 
tidak terlalu menyakitkan. 


Bach tidak bisa diganggu oleh luka-lukanya. Dia berdiri dan segera 
menunggangi Murkazan dan mulai memberi pelajaran yang terakhir 
dengan tinjunya. Mata ganti mata dan darah ganti darah selalu 
menjadi cara hidup Bach. 


Namun, dia dihentikan oleh Zhang Heng setelah dia mendaratkan 


beberapa pukulan padanya. 


Bach mengerutkan kening. “Mengapa? Orang ini baru saja 
bergabung dengan si Habitus dalam merencanakan untuk 
melawanmu. Di manakah kemurkaan yang Anda miliki saat 
bertempur melawan bison? Keluarkan sekarang. Jika kamu tidak 
ingin tanganmu kotor, aku bisa mengalahkannya untukmu. ” 


“Saya tidak mengatakan Anda tidak boleh mengalahkannya, tapi 
kami memiliki sesuatu yang lebih penting untuk dilakukan 
sekarang. Angkat kepalamu dan lihat sekeliling, "jawab Zhang Heng 
tanpa daya. 


Bach kemudian mengangkat kepalanya, dan dia menemukan bahwa 
gerobak keledai telah berhenti di tempat yang tidak terduga. Sopir 
itu menghilang tanpa jejak. Lokasi mereka saat ini agak jauh. 
Sepertinya mereka berada di belakang beberapa gudang, dan tidak 
ada orang lain di dekatnya. 


Ketika Bach hendak menanyakan Zhang Heng apa yang baru saja 
terjadi, dia melihat sekelompok pria bertopeng menyerang mereka 
dari jalur kecil antara dua gudang. 


Bach memutar matanya saat melihat ini. “Apa menurutmu itu lucu, 
Sartonilos? Apakah kamu benar-benar berpikir bahwa kami tidak 
dapat mengenali kamu hanya karena wajahmu tertutup kain? ” 


Pria bertopeng di depan tersenyum. “Tidak masalah jika Anda 
mengenali saya ... saya baik-baik saja selama tidak ada orang yang 
lewat dapat melihat wajah saya.” 


Bach kaget saat mendengar ini. “Kamu tidak tahu malu. Anda 
berkolusi dengan Habitus dan membawa kami ke sini, tetapi 
Habitus tidak dapat melakukan apa pun kepada kami. Jadi, Anda 
membawa sekelompok orang untuk berurusan dengan kami. 


Apakah Anda berencana untuk bekerja sama untuk memukuli 
kami? Apakah Anda tidak malu pada diri sendiri? Terlebih lagi, 
Anda adalah gladiator paling kuat di Roma setelah Sethnets 
pensiun. ” 


“Salah.” Satonilos menggelengkan kepalanya. “Anda salah. Saya 
bukan lagi gladiator terkuat di Roma. Meskipun hasil akhirnya 
belum dirilis, saya tahu bahwa kita semua pada akhirnya akan 
kalah dalam pertempuran. Semua ketenaran yang kami kumpulkan 
selama beberapa tahun terakhir kini telah menjadi batu loncatan 
bagi orang lain. Sekarang, semua orang tahu bahwa pria di 
sampingmu adalah gladiator terkuat di Roma. ” 


“Jadi siapa yang kamu coba salahkan? Tidak ada yang meminta 
Anda menjadi lebih lemah dari yang lain. ” Bach mencibir, dan dia 
memandang semua orang di sekitarnya. Selain Sartonilos, dia 
mengenali beberapa pria yang dia kenal. Bach diam-diam terkejut 
dengan mereka, tidak menyangka begitu banyak gladiator terkenal 
akan rela menurunkan kehormatan mereka seperti Habitus. 
Kebanyakan dari mereka adalah gladiator veteran terkenal. 
Sekarang mereka berkumpul di sini tanpa malu-malu untuk 
melenyapkan lawan mereka. 


“Kami tidak punya jalan keluar kedua. Tidak benar meminta kita 
untuk duduk dan menunggu. Kita harus melakukan sesuatu tentang 
itu sebelum hal-hal buruk datang kepada kita. ” Sartonilos 
merentangkan tangannya, “Selain itu, kamu salah tentang satu hal. 
Kami tidak akan melawan kalian berdua pada saat yang sama. “ 


“Mengapa? Apakah Anda mencoba menjadi seorang pria terhormat 
sekarang? Bergantian bertarung dengan kami sama saja tidak tahu 
malu, ”Bach mendengus. 


“Tidak tidak Tidak. Kami hanya ingin melawannya. Adapun Anda, 
Anda dapat berdiri di samping dan mengawasi kami. “ 


“Tidak! Jangan biarkan dia pergi. Dia merontokkan gigiku !!! ” 
Murkazan, yang berada di bawah Bach, tiba-tiba berteriak. 


Bach kemudian memukulnya lagi, dan dua lagi giginya rontok. 
Murkazan tiba-tiba menjadi diam lagi. 


“Bagaimana menurut anda? Sejauh yang saya tahu, hubungan Anda 
dengannya sangat biasa. Saat ini, celah kekuatan terlalu lebar. 
Tidak perlu membuat diri Anda menderita, ”lanjut Sartonilos. 


“Iya. Aku berbeda dari manusia tercela kalian, "Bach menyeringai. 
“Lagipula, apa aku terlihat bodoh bagimu? Karena kalian semua 
bertekad untuk melenyapkan Zhang Heng, kurasa kalian tidak akan 
membuatku tetap hidup setelah kau berurusan dengannya. “ 


Sartonilos tertawa, “Habitus benar. Anda hanya terlihat bodoh, 
tetapi Anda tidak mudah menipu. Sepertinya aku harus berusaha 
sekuat tenaga kali ini. “ 


“Ayolah!” Bach mengambil senjata dan perisainya saat dia 
berbicara dan melompat dari kereta keledai. Ketika dia melihat ke 
belakang, dia melihat Zhang Heng menyingkirkan pedang Persia. 


“Hah? Apakah Anda tidak melihat tekad mereka? Bahkan jika Anda 
menyerah sekarang, mereka tidak akan membiarkan Anda pergi, 
”Bach mengingatkan. 


“Saya tidak ingin menyerah, tetapi tidak perlu bertatap muka,” kata 
Zhang Heng. 


“Apakah kamu takut?” Bach bertanya secara retoris. 


“Agak. Saya tidak khawatir tentang diri saya sendiri. Jika terjadi 
perkelahian, saya khawatir saya tidak akan mengalihkan perhatian 


saya kepada Anda. Saya khawatir Anda akan dibunuh oleh salah 
satu dari mereka. Selain itu, orang-orang ini masih berguna bagi 
saya. Apa yang dia katakan sebelumnya benar. Saya membutuhkan 
mereka untuk menjadi batu loncatan saya dan menggunakan 
kehormatan dan ketenaran mereka yang telah mereka kumpulkan 
untuk mengirim saya ke puncak. Pertunjukan besar terakhir belum 
dimulai. Saya tidak bisa membunuh mereka semua sekarang. “ 


“Apakah kamu akan bertindak begitu arogan sebelum kamu mati?” 
Sartonilos mencibir, “Lihatlah sekelilingmu. Tidak ada cara bagimu 
untuk meninggalkan tempat ini sekarang. Anda harus membunuh 
kami semua jika Anda ingin meninggalkan tempat ini dengan aman. 
Tapi pertanyaannya adalah, apakah kamu bisa melakukannya? ” 


Bahkan sebelum dia bisa menyelesaikannya, Zhang Heng 
menjawabnya, “Siapa bilang tidak ada jalan keluar?” 


Saat Zhang Heng sedang berbicara, bayangan dari sepasang sayap 
besar muncul di dinding di belakangnya. Dan itu perlahan 
menyebar. 


“Sebaiknya tutup mata nanti,” kata Zhang Heng kepada Bach, yang 
masih bingung dengan keadaan saat ini. 


Bab 806: Sebaiknya Anda Menutup Mata Anda 


Dalam sekejap mata, Habitus telah kehilangan dua jarinya.Namun, 
dia memutuskan untuk mengabaikan rasa sakitnya, mengertakkan 
gigi, dan melompat dari gerobak keledai.Saat dia mendarat, dia 
tidak bisa berdiri dengan kokoh dan hampir jatuh ke dalam 
genangan air. 


Setelah itu, Zhang Heng memutuskan untuk tidak mengejar Habitus 
karena Bach masih berada di tangan Murkazan.Yang terakhir 
merasa bahwa rencananya akan segera berantakan, tidak 


menyangka bahwa Habitus akan gagal membunuh Zhang 
Heng.Sekarang dia ditinggalkan sendirian dan Habitus telah 
melarikan diri, dia terjebak dalam dilema. 


Dia juga ingin melompat dari gerobak keledai.Namun, Bach, yang 
sekarang di bawah kendalinya, memelototinya.Begitu dia 
mengambil pisau di tangannya, yang terakhir pasti akan segera 
menerkamnya. 


Belum lagi Zhang Heng ada di sampingnya. 


“Jangan mendekatiku, atau aku akan membunuhnya,” Murkazan 
memperingatkan Zhang Heng. 


Aku bahkan tidak dekat dengannya.Zhang Heng perlahan 
menghunus pedang Persia lainnya saat dia berbicara. 


Murkazan tidak bisa berkata-kata. 


Dia tahu bahwa Zhang Heng memiliki teman gladiator yang baik 
dan namanya adalah Varo.Dia tidak berpartisipasi dalam 
pertunjukan gladiator di Amphitheatrum Flavium kali ini.Sebelum 
Zhang Heng menunjukkan kekuatan aslinya, keduanya 
menghabiskan banyak waktu bersama.Sekarang, jika orang di 
depannya adalah Varo, dia mungkin menggunakannya untuk 
mengancam Zhang Heng.Adapun Bach, dia telah menghabiskan 
sebagian besar waktunya dengan sekutu Jermaniknya.Zhang Heng 
dan Bach tidak memiliki terlalu banyak interaksi kecuali 
pertarungan mereka malam itu. 


Ketika Murkazan membuat rencana dengan Habitus, dia ingin 
menahan Bach terlebih dahulu, khawatir Bach akan terlalu keras 
kepala untuk bekerja sama dengan mereka.Sekarang setelah 
rencananya gagal, Murkazan terjebak dalam keadaan yang 
canggung.Dia tidak bisa melepaskan Bach karena dia tahu Bach 


pasti akan memukulinya.Jika dia mempertahankan postur ini, 
bagaimanapun, Zhang Heng akan menusuknya dengan pedang 
Persia miliknya. 


Murkazan sangat frustasi hingga dia hampir menangis.Tapi 
untungnya, Bach menyelesaikan masalah ini untuknya sesudahnya. 


Ketika Murkazan teralihkan, Bach tiba-tiba menjadi kasar, dan dia 
menendang dada Murkazan.Yang terakhir juga tanpa sadar 
menggenggam pisau di tangannya.Akibatnya, Murkazan jatuh ke 
belakang, dan pada saat yang sama, dia mengayunkan 
pisaunya.Murkazan berhasil menebas dada Bach, dan untungnya, 
pisaunya tidak menembus jauh ke dalam daging.Meski tampak 
berdarah, itu tidak terlalu menyakitkan. 


Bach tidak bisa diganggu oleh luka-lukanya.Dia berdiri dan segera 
menunggangi Murkazan dan mulai memberi pelajaran yang terakhir 
dengan tinjunya.Mata ganti mata dan darah ganti darah selalu 
menjadi cara hidup Bach. 


Namun, dia dihentikan oleh Zhang Heng setelah dia mendaratkan 
beberapa pukulan padanya. 


Bach mengerutkan kening. “Mengapa? Orang ini baru saja 
bergabung dengan si Habitus dalam merencanakan untuk 
melawanmu.Di manakah kemurkaan yang Anda miliki saat 
bertempur melawan bison? Keluarkan sekarang.Jika kamu tidak 
ingin tanganmu kotor, aku bisa mengalahkannya untukmu.” 


“Saya tidak mengatakan Anda tidak boleh mengalahkannya, tapi 
kami memiliki sesuatu yang lebih penting untuk dilakukan 
sekarang.Angkat kepalamu dan lihat sekeliling, "jawab Zhang Heng 
tanpa daya. 


Bach kemudian mengangkat kepalanya, dan dia menemukan bahwa 


gerobak keledai telah berhenti di tempat yang tidak terduga.Sopir 
itu menghilang tanpa jejak.Lokasi mereka saat ini agak 
jauh.Sepertinya mereka berada di belakang beberapa gudang, dan 
tidak ada orang lain di dekatnya. 


Ketika Bach hendak menanyakan Zhang Heng apa yang baru saja 
terjadi, dia melihat sekelompok pria bertopeng menyerang mereka 
dari jalur kecil antara dua gudang. 


Bach memutar matanya saat melihat ini.“Apa menurutmu itu lucu, 
Sartonilos? Apakah kamu benar-benar berpikir bahwa kami tidak 
dapat mengenali kamu hanya karena wajahmu tertutup kain? ” 


Pria bertopeng di depan tersenyum.“Tidak masalah jika Anda 
mengenali saya.saya baik-baik saja selama tidak ada orang yang 
lewat dapat melihat wajah saya.” 


Bach kaget saat mendengar ini. “Kamu tidak tahu malu.Anda 
berkolusi dengan Habitus dan membawa kami ke sini, tetapi 
Habitus tidak dapat melakukan apa pun kepada kami.Jadi, Anda 
membawa sekelompok orang untuk berurusan dengan kami.Apakah 
Anda berencana untuk bekerja sama untuk memukuli kami? 
Apakah Anda tidak malu pada diri sendiri? Terlebih lagi, Anda 
adalah gladiator paling kuat di Roma setelah Sethnets pensiun.” 


“Salah.” Satonilos menggelengkan kepalanya.“Anda salah.Saya 
bukan lagi gladiator terkuat di Roma.Meskipun hasil akhirnya 
belum dirilis, saya tahu bahwa kita semua pada akhirnya akan 
kalah dalam pertempuran.Semua ketenaran yang kami kumpulkan 
selama beberapa tahun terakhir kini telah menjadi batu loncatan 
bagi orang lain.Sekarang, semua orang tahu bahwa pria di 
sampingmu adalah gladiator terkuat di Roma.” 


“Jadi siapa yang kamu coba salahkan? Tidak ada yang meminta 
Anda menjadi lebih lemah dari yang lain.” Bach mencibir, dan dia 
memandang semua orang di sekitarnya.Selain Sartonilos, dia 


mengenali beberapa pria yang dia kenal.Bach diam-diam terkejut 
dengan mereka, tidak menyangka begitu banyak gladiator terkenal 
akan rela menurunkan kehormatan mereka seperti 
Habitus.Kebanyakan dari mereka adalah gladiator veteran 
terkenal.Sekarang mereka berkumpul di sini tanpa malu-malu untuk 
melenyapkan lawan mereka. 


“Kami tidak punya jalan keluar kedua.Tidak benar meminta kita 
untuk duduk dan menunggu.Kita harus melakukan sesuatu tentang 
itu sebelum hal-hal buruk datang kepada kita.” Sartonilos 
merentangkan tangannya, “Selain itu, kamu salah tentang satu 
hal.Kami tidak akan melawan kalian berdua pada saat yang sama.“ 


“Mengapa? Apakah Anda mencoba menjadi seorang pria terhormat 
sekarang? Bergantian bertarung dengan kami sama saja tidak tahu 
malu, ”Bach mendengus. 


“Tidak tidak Tidak.Kami hanya ingin melawannya.Adapun Anda, 
Anda dapat berdiri di samping dan mengawasi kami.“ 


“Tidak! Jangan biarkan dia pergi.Dia merontokkan gigiku ! ” 
Murkazan, yang berada di bawah Bach, tiba-tiba berteriak. 


Bach kemudian memukulnya lagi, dan dua lagi giginya 
rontok.Murkazan tiba-tiba menjadi diam lagi. 


“Bagaimana menurut anda? Sejauh yang saya tahu, hubungan Anda 
dengannya sangat biasa.Saat ini, celah kekuatan terlalu lebar.Tidak 
perlu membuat diri Anda menderita, ”lanjut Sartonilos. 


“Iya.Aku berbeda dari manusia tercela kalian, ”Bach 
menyeringai. “Lagipula, apa aku terlihat bodoh bagimu? Karena 
kalian semua bertekad untuk melenyapkan Zhang Heng, kurasa 
kalian tidak akan membuatku tetap hidup setelah kau berurusan 
dengannya.“ 


Sartonilos tertawa, “Habitus benar.Anda hanya terlihat bodoh, 
tetapi Anda tidak mudah menipu.Sepertinya aku harus berusaha 
sekuat tenaga kali ini.“ 


“Ayolah!” Bach mengambil senjata dan perisainya saat dia 
berbicara dan melompat dari kereta keledai.Ketika dia melihat ke 
belakang, dia melihat Zhang Heng menyingkirkan pedang Persia. 


“Hah? Apakah Anda tidak melihat tekad mereka? Bahkan jika Anda 
menyerah sekarang, mereka tidak akan membiarkan Anda pergi, 
”Bach mengingatkan. 


“Saya tidak ingin menyerah, tetapi tidak perlu bertatap muka,” kata 
Zhang Heng. 


“Apakah kamu takut?” Bach bertanya secara retoris. 


“Agak.Saya tidak khawatir tentang diri saya sendiri.Jika terjadi 
perkelahian, saya khawatir saya tidak akan mengalihkan perhatian 
saya kepada Anda.Saya khawatir Anda akan dibunuh oleh salah 
satu dari mereka.Selain itu, orang-orang ini masih berguna bagi 
saya.Apa yang dia katakan sebelumnya benar.Saya membutuhkan 
mereka untuk menjadi batu loncatan saya dan menggunakan 
kehormatan dan ketenaran mereka yang telah mereka kumpulkan 
untuk mengirim saya ke puncak.Pertunjukan besar terakhir belum 
dimulai.Saya tidak bisa membunuh mereka semua sekarang.“ 


“Apakah kamu akan bertindak begitu arogan sebelum kamu mati?” 
Sartonilos mencibir, “Lihatlah sekelilingmu.Tidak ada cara bagimu 
untuk meninggalkan tempat ini sekarang.Anda harus membunuh 
kami semua jika Anda ingin meninggalkan tempat ini dengan 
aman.Tapi pertanyaannya adalah, apakah kamu bisa 
melakukannya? ” 


Bahkan sebelum dia bisa menyelesaikannya, Zhang Heng 
menjawabnya, “Siapa bilang tidak ada jalan keluar?” 


Saat Zhang Heng sedang berbicara, bayangan dari sepasang sayap 
besar muncul di dinding di belakangnya.Dan itu perlahan 
menyebar. 


“Sebaiknya tutup mata nanti,” kata Zhang Heng kepada Bach, yang 
masih bingung dengan keadaan saat ini. 
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Senyum Sartonilos berangsur-angsur mengeras di sudut mulutnya. 


Penyembahan dewa tersebar luas di kota Roma. Ada kuil dan orang 
percaya di mana-mana. Setiap orang memiliki Dewa yang mereka 
yakini. Sekarang, pemandangan di depan mereka telah melampaui 
imajinasi semua orang. 


Sepasang sayap yang terbuat dari bayangan itu seperti mimpi buruk 
yang menyerang dunia nyata. Semua gladiator, termasuk Sartonilos, 
curiga bahwa mereka sedang bermimpi saat ini. Namun, tidak 
peduli bagaimana mereka menampar pipi mereka, mereka tidak 
bisa bangun dari mimpi buruk ini. Mereka hanya bisa menyaksikan 
sayap bayangan menyebar. Pada saat yang sama, mereka mengira 
melihat bulu bayangan jatuh dari langit. Mulut mereka terbuka 
lebar, dan mereka terlihat kaget. 


Zhang Heng tidak tinggal di tempat yang sama terlalu lama. Ia 
tidak lupa bahwa sepasang sayap di belakangnya hanya bisa 
diaktifkan selama dua belas detik setiap hari. Jadi saat berikutnya 
dia dengan cepat menarik Bach bersamanya. Bach merasa semakin 
ringan, dan akhirnya, kakinya terangkat dari tanah. Pada saat yang 
sama, tubuhnya terangkat ke langit. 


Meskipun Zhang Heng telah mengingatkannya tentang hal itu 
sebelumnya, Bach tidak bisa menahan diri untuk tidak menjerit 
aneh. Orang Jermanik yang tak kenal takut mulai berjuang dengan 
ngeri. Tidak ada pesawat terbang atau balon udara di zaman ini. 
Kecuali orang-orang yang tidak beruntung yang harus memainkan 
Icarus, terlempar ke langit dan jatuh ke kematian mereka, tidak ada 


yang pernah mengalami penerbangan. Bach telah tinggal di pulau 
itu sejak dia lahir ke dunia ini. Ketika dia merasa bahwa dia 
diangkat ke langit, rasa tidak aman yang besar mengalir ke dalam 
hatinya. 


Saat itulah Zhang Heng mengetahui bahwa Bach takut terbang. 
Menilai dari reaksinya saat ini, sepertinya dia lebih suka melawan 
Sartonilos dan yang lainnya, sangat tidak ingin meninggalkan tanah 
yang dicintainya. 


Pada akhirnya, Zhang Heng harus berbicara, “Tetap diam. Aku akan 
melepaskanmu begitu kita mencapai tempat yang aman. ” 


Zhang Heng tidak tahu apakah nasihatnya benar-benar berhasil 
pada Bach atau karena keduanya sudah cukup tinggi. Bach akhirnya 
berhenti menendang dan menenangkan diri. Namun, tubuhnya 
tampak sangat kaku saat ini. Tangan Bach menempel erat di lengan 
Zhang Heng. Zhang Heng membawa Bach dan terbang di atas dua 
gudang itu. Dia kemudian menemukan tempat tanpa siapa pun di 
sana dan mendarat di tanah. 


Setelah latihan sebelumnya, dia sekarang semakin nyaman dengan 
kontrol sepasang sayap bayangan di belakangnya. Sebelum 
menerima guest ini, dia berlatih terbang sambil membawa beberapa 
barang berat. Sepasang sayap bayangan tanpa bobot ini tampaknya 
cukup baik dalam menahan beban berat. Zhang Heng dapat 
membawa beban seberat 250 kilogram saat lepas landas, yang 
merupakan beban hampir dua orang biasa. Dan itulah batasnya. 


Selain itu, terlalu banyak beban akan mempengaruhi kecepatan 
terbang dan kemampuan manuvernya. Ambil kejadian ini sebagai 
contoh: jika orang-orang di tanah mulai melemparkan senjata ke 
arahnya, Zhang Heng akan terpaksa menggunakan Bach sebagai 
perisai. Untungnya, Sartonilos dan yang lainnya tampak sangat 
ketakutan dan tercengang. Di sana mereka berdiri tak bergerak, 
menyaksikan keduanya terbang di atas kepala mereka. 


Dan begitu mereka mendarat, Bach segera berlari ke dinding dan 
mulai muntah. 


“Aku tidak menyangka kamu akan bereaksi seperti ini. Kami 
bahkan tidak terbang lama. Zhang Heng tertegun saat Bach muntah. 
Karena Bach cukup berat, kecepatan udara mereka sebenarnya 
relatif rendah. Dan karena tidak ada gundukan di sepanjang jalan, 
Zhang Heng segera menyadari bahwa ini mungkin bukan 
ketidaknyamanan fisik tetapi ketakutannya untuk terbang. 


Dan Bach juga tanpa sadar menjadi orang pertama yang menderita 
terbang pada abad kedua Masehi. Selain itu, dia masih seorang 
gladiator yang kuat. Setelah muntah beberapa saat, Bach menjadi 
lebih baik, tetapi cara dia memandang Zhang Heng telah berubah. 
Itu adalah tampilan yang bercampur dengan rasa takut dan hormat. 
“Apakah Anda... Dewa yang berinkarnasi adalah Anda? Apakah 
Anda Mars, dewa perang? Atau Pluto, atau Hades, tunggu ... Anda 
tidak akan menjadi raja dari semua dewa, Jupiter, kan? “ 


Zhang Heng sama sekali tidak terkejut bahwa Bach akan 
menanyakan pertanyaan seperti itu. 


Bagaimanapun, ada banyak inkarnasi dewa di Yunani kuno dan 
Roma kuno. Sejarah dan mitologi mereka bercampur, menjelaskan 
mengapa pemandangan barusan sangat mengejutkan Sartonilos dan 
yang lainnya. Selain memberi tahu orang lain bahwa mereka 
menyaksikan dewa yang berinkarnasi, mereka tidak dapat 
menemukan penjelasan lain untuk menjelaskan apa yang baru saja 
mereka lihat. 


Ini juga alasan mengapa mereka berani mengejar mereka sampai 
sekarang. Mereka berani bersatu dan melawan gladiator asing yang 
perkasa, tetapi mereka tidak akan pernah berani melawan dewa. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan Bach. Terkadang, 
meninggalkan pertanyaan yang tidak terjawab akan membuat orang 


tersebut lebih kredibel dan mematikan. Pada akhirnya, Zhang Heng 
hanya memberi isyarat pada Bach untuk merahasiakannya. 


Tidak lama setelah mendarat, batas waktu dua belas detik telah 
berlalu. Dan sayap bayangan Zhang Heng ditarik, dan tubuhnya 
telah kembali normal. Namun, setelah mengalami terbang 
menembus awan dan kabut, Bach yakin bahwa Zhang Heng pasti 
penjelmaan dewa tertentu. 


Dan sekarang, Bach telah menemukan alasan yang tepat mengapa 
dia tidak bisa mengalahkan Zhang Heng sejak awal. 


“Kamu adalah dewa. Tidak heran aku tidak bisa mengalahkanmu. 
Bertahanlah, tidak ada seorang pun di dunia ini yang bisa 
mengalahkanmu, “Bach tiba-tiba menyadari fakta yang sangat 
dingin ini, dan dia dengan cepat,” Oh, maaf. Saya lupa tentang itu. 
Saya bersumpah bahwa saya tidak akan pernah mengungkapkan 
identitas asli Anda di depan orang lain. ” 


“Sebenarnya, tidak masalah. Hari ini, selain Anda dan musuh kita, 
tidak ada orang lain yang melihat saya menggunakan kekuatan 
supernatural saya, "kata Zhang Heng. “Bagaimanapun, setiap 
gladiator memiliki kisah legendarisnya. Kurasa aku bisa 
menghitung yang ini. ” 


Ini juga alasan mengapa Zhang Heng tidak keberatan menggunakan 
kartu trufnya di sini. Bahkan jika Sartonilos dan yang lainnya cukup 
bodoh untuk memberi tahu orang lain tentang hal itu, kebanyakan 
orang hanya akan berpikir bahwa mereka membuat alasan atas 
ketidakmampuan mereka. Zhang Heng membayangkan bahwa dia 
telah menaruh rasa takut akan Dewa ke dalam diri mereka. Namun, 
Zhang Heng tidak dapat menjamin bahwa mereka tidak akan 
memberi tahu orang lain tentang hal itu. 


Setelah itu, Zhang Heng dan Bach dengan berani kembali ke jalan. 
Tidak ada orang yang mencurigakan datang untuk menyerang atau 


mengikuti mereka. Keduanya kembali ke tempat tinggal mereka 
tanpa cegukan. Gladiator lain di sekolah gladiator memberi tahu 
Zhang Heng bahwa Habitus juga telah pulang, dan dia meminta 
seseorang untuk memberi tahu sekolah bahwa dia akan pergi ke 
arena sendirian besok. 


Bach mencibir saat mendengar kata-kata itu. “Orang ini masih 
berani muncul besok?” 


“Tidak ada yang bisa dia lakukan jika dia tidak muncul. Kontrak 
yang dia buat dengan sekolah belum dipenuhi, dan dia tidak bisa 
pergi, “Zhang Heng berkata,” Tapi besok, dia akan berada dalam 
masalah besar. ” 


“Hmm?” 


“Saya telah memotong dua jarinya. Itu akan sangat 
mempengaruhinya. Bagaimanapun, tidak mungkin baginya untuk 
memegang senjata dengan erat hanya dengan tiga jari, "jawab 
Zhang Heng dengan santai. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 
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Senyum Sartonilos berangsur-angsur mengeras di sudut mulutnya. 


Penyembahan dewa tersebar luas di kota Roma.Ada kuil dan orang 
percaya di mana-mana.Setiap orang memiliki Dewa yang mereka 


yakini.Sekarang, pemandangan di depan mereka telah melampaui 
imajinasi semua orang. 


Sepasang sayap yang terbuat dari bayangan itu seperti mimpi buruk 
yang menyerang dunia nyata.Semua gladiator, termasuk Sartonilos, 
curiga bahwa mereka sedang bermimpi saat ini.Namun, tidak 
peduli bagaimana mereka menampar pipi mereka, mereka tidak 
bisa bangun dari mimpi buruk ini.Mereka hanya bisa menyaksikan 
sayap bayangan menyebar.Pada saat yang sama, mereka mengira 
melihat bulu bayangan jatuh dari langit.Mulut mereka terbuka 
lebar, dan mereka terlihat kaget. 


Zhang Heng tidak tinggal di tempat yang sama terlalu lama.Ia tidak 
lupa bahwa sepasang sayap di belakangnya hanya bisa diaktifkan 
selama dua belas detik setiap hari.Jadi saat berikutnya dia dengan 
cepat menarik Bach bersamanya.Bach merasa semakin ringan, dan 
akhirnya, kakinya terangkat dari tanah.Pada saat yang sama, 
tubuhnya terangkat ke langit. 


Meskipun Zhang Heng telah mengingatkannya tentang hal itu 
sebelumnya, Bach tidak bisa menahan diri untuk tidak menjerit 
aneh.Orang Jermanik yang tak kenal takut mulai berjuang dengan 
ngeri.Tidak ada pesawat terbang atau balon udara di zaman 
ini.Kecuali orang-orang yang tidak beruntung yang harus 
memainkan Icarus, terlempar ke langit dan jatuh ke kematian 
mereka, tidak ada yang pernah mengalami penerbangan.Bach telah 
tinggal di pulau itu sejak dia lahir ke dunia ini.Ketika dia merasa 
bahwa dia diangkat ke langit, rasa tidak aman yang besar mengalir 
ke dalam hatinya. 


Saat itulah Zhang Heng mengetahui bahwa Bach takut 
terbang.Menilai dari reaksinya saat ini, sepertinya dia lebih suka 
melawan Sartonilos dan yang lainnya, sangat tidak ingin 
meninggalkan tanah yang dicintainya. 


Pada akhirnya, Zhang Heng harus berbicara, “Tetap diam.Aku akan 
melepaskanmu begitu kita mencapai tempat yang aman.” 


Zhang Heng tidak tahu apakah nasihatnya benar-benar berhasil 
pada Bach atau karena keduanya sudah cukup tinggi.Bach akhirnya 
berhenti menendang dan menenangkan diri.Namun, tubuhnya 
tampak sangat kaku saat ini.Tangan Bach menempel erat di lengan 
Zhang Heng.Zhang Heng membawa Bach dan terbang di atas dua 
gudang itu.Dia kemudian menemukan tempat tanpa siapa pun di 
sana dan mendarat di tanah. 


Setelah latihan sebelumnya, dia sekarang semakin nyaman dengan 
kontrol sepasang sayap bayangan di belakangnya.Sebelum 
menerima guest ini, dia berlatih terbang sambil membawa beberapa 
barang berat.Sepasang sayap bayangan tanpa bobot ini tampaknya 
cukup baik dalam menahan beban berat.Zhang Heng dapat 
membawa beban seberat 250 kilogram saat lepas landas, yang 
merupakan beban hampir dua orang biasa.Dan itulah batasnya. 


Selain itu, terlalu banyak beban akan mempengaruhi kecepatan 
terbang dan kemampuan manuvernya.Ambil kejadian ini sebagai 
contoh: jika orang-orang di tanah mulai melemparkan senjata ke 
arahnya, Zhang Heng akan terpaksa menggunakan Bach sebagai 
perisai.Untungnya, Sartonilos dan yang lainnya tampak sangat 
ketakutan dan tercengang.Di sana mereka berdiri tak bergerak, 
menyaksikan keduanya terbang di atas kepala mereka. 


Dan begitu mereka mendarat, Bach segera berlari ke dinding dan 
mulai muntah. 


“Aku tidak menyangka kamu akan bereaksi seperti ini.Kami bahkan 
tidak terbang lama.Zhang Heng tertegun saat Bach muntah.Karena 
Bach cukup berat, kecepatan udara mereka sebenarnya relatif 
rendah.Dan karena tidak ada gundukan di sepanjang jalan, Zhang 
Heng segera menyadari bahwa ini mungkin bukan 
ketidaknyamanan fisik tetapi ketakutannya untuk terbang. 


Dan Bach juga tanpa sadar menjadi orang pertama yang menderita 
terbang pada abad kedua Masehi.Selain itu, dia masih seorang 


gladiator yang kuat.Setelah muntah beberapa saat, Bach menjadi 
lebih baik, tetapi cara dia memandang Zhang Heng telah 
berubah.Itu adalah tampilan yang bercampur dengan rasa takut dan 
hormat.“Apakah Anda... Dewa yang berinkarnasi adalah Anda? 
Apakah Anda Mars, dewa perang? Atau Pluto, atau Hades, 
tunggu.Anda tidak akan menjadi raja dari semua dewa, Jupiter, 
kan? “ 


Zhang Heng sama sekali tidak terkejut bahwa Bach akan 
menanyakan pertanyaan seperti itu. 


Bagaimanapun, ada banyak inkarnasi dewa di Yunani kuno dan 
Roma kuno.Sejarah dan mitologi mereka bercampur, menjelaskan 
mengapa pemandangan barusan sangat mengejutkan Sartonilos dan 
yang lainnya.Selain memberi tahu orang lain bahwa mereka 
menyaksikan dewa yang berinkarnasi, mereka tidak dapat 
menemukan penjelasan lain untuk menjelaskan apa yang baru saja 
mereka lihat. 


Ini juga alasan mengapa mereka berani mengejar mereka sampai 
sekarang.Mereka berani bersatu dan melawan gladiator asing yang 
perkasa, tetapi mereka tidak akan pernah berani melawan dewa. 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan Bach.Terkadang, 
meninggalkan pertanyaan yang tidak terjawab akan membuat orang 
tersebut lebih kredibel dan mematikan.Pada akhirnya, Zhang Heng 
hanya memberi isyarat pada Bach untuk merahasiakannya. 


Tidak lama setelah mendarat, batas waktu dua belas detik telah 
berlalu.Dan sayap bayangan Zhang Heng ditarik, dan tubuhnya 
telah kembali normal.Namun, setelah mengalami terbang 
menembus awan dan kabut, Bach yakin bahwa Zhang Heng pasti 
penjelmaan dewa tertentu. 


Dan sekarang, Bach telah menemukan alasan yang tepat mengapa 
dia tidak bisa mengalahkan Zhang Heng sejak awal. 


“Kamu adalah dewa.Tidak heran aku tidak bisa 
mengalahkanmu.Bertahanlah, tidak ada seorang pun di dunia ini 
yang bisa mengalahkanmu, “Bach tiba-tiba menyadari fakta yang 
sangat dingin ini, dan dia dengan cepat,” Oh, maaf.Saya lupa 
tentang itu.Saya bersumpah bahwa saya tidak akan pernah 
mengungkapkan identitas asli Anda di depan orang lain.” 


“Sebenarnya, tidak masalah.Hari ini, selain Anda dan musuh kita, 
tidak ada orang lain yang melihat saya menggunakan kekuatan 
supernatural saya, "kata Zhang Heng. “Bagaimanapun, setiap 
gladiator memiliki kisah legendarisnya.Kurasa aku bisa menghitung 
yang ini.” 


Ini juga alasan mengapa Zhang Heng tidak keberatan menggunakan 
kartu trufnya di sini.Bahkan jika Sartonilos dan yang lainnya cukup 
bodoh untuk memberi tahu orang lain tentang hal itu, kebanyakan 
orang hanya akan berpikir bahwa mereka membuat alasan atas 
ketidakmampuan mereka.Zhang Heng membayangkan bahwa dia 
telah menaruh rasa takut akan Dewa ke dalam diri mereka.Namun, 
Zhang Heng tidak dapat menjamin bahwa mereka tidak akan 
memberi tahu orang lain tentang hal itu. 


Setelah itu, Zhang Heng dan Bach dengan berani kembali ke 
jalan.Tidak ada orang yang mencurigakan datang untuk menyerang 
atau mengikuti mereka.Keduanya kembali ke tempat tinggal mereka 
tanpa cegukan.Gladiator lain di sekolah gladiator memberi tahu 
Zhang Heng bahwa Habitus juga telah pulang, dan dia meminta 
seseorang untuk memberi tahu sekolah bahwa dia akan pergi ke 
arena sendirian besok. 


Bach mencibir saat mendengar kata-kata itu.“Orang ini masih 
berani muncul besok?” 


“Tidak ada yang bisa dia lakukan jika dia tidak muncul.Kontrak 
yang dia buat dengan sekolah belum dipenuhi, dan dia tidak bisa 
pergi, “Zhang Heng berkata,” Tapi besok, dia akan berada dalam 


masalah besar.” 


“Hmm?” 


“Saya telah memotong dua jarinya.Itu akan sangat 
mempengaruhinya.Bagaimanapun, tidak mungkin baginya untuk 
memegang senjata dengan erat hanya dengan tiga jari, "jawab 
Zhang Heng dengan santai. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.808 


Bab 808: Bab 808 -— Pertempuran Terakhir 
Bab 808: Pertempuran Terakhir 


Menjadi salah satu gladiator dari luar kota Roma, Terufelos secara 
alami telah didiskriminasi oleh gladiator asli kota. Sartonilos, 
bagaimanapun, sangat menghargai kekuatannya, dan dia bahkan 
mengirim seseorang untuk meyakinkan dia untuk bergabung 
dengan rencananya. Setelah beberapa lama, Sartonilos harus 
menyerah karena tidak mendapat tanggapan. Makanya, Terufelos 
tidak ikut serta dalam pembunuhan tadi malam. 


Saat Terufelos masuk ke ruang tunggu dini hari, dia dikejutkan oleh 
suasana yang aneh. Suasana di ruang tunggu selalu tidak 
bersahabat. Akhirnya, dia tahu bahwa Sartonilos telah merekrut 
gladiator lain untuk berusaha menyingkirkan Zhang Heng. Seperti 
biasa, Zhang Heng dengan tenang memasuki ruang tunggu. Jika itu 
sehari sebelumnya, mereka tidak akan ragu-ragu untuk menarik 
pedang mereka dan bertarung satu sama lain. Terufelos bisa 
merasakan ketegangan di atmosfer. 


Tapi hari ini, suasana mencekam sudah hilang. 


Terufelos sedikit bingung. Ketika dia memandang Sartonilos, dia 
melihat bahwa yang terakhir kecewa dan gugup tentang sesuatu. 
Dia tampak seperti pemula yang akan memasuki arena untuk 
pertama kalinya. Dari waktu ke waktu, dia akan bergerak dan 
menyentuh benda-benda di sekitarnya. 


“Apa yang sedang terjadi?” Terufelos mengerutkan kening. Setelah 
babak eliminasi sebelumnya, satu-satunya pemain yang tersisa 
adalah gladiator elit yang ahli. dari pertunjukan gladiator ini akan 
segera terjadi. Kartu Trump dari masing-masing arena akan 


bertarung satu sama lain. Terlepas dari semua itu, tampaknya 
Sartonilos tidak siap untuk melawan pertempuran terakhirnya. 
Orang bisa melihat bahwa dia terganggu. 


Dan dia bukan satu-satunya yang berperilaku seperti itu. Beberapa 
gladiator juga bertindak seperti itu, termasuk juara seperti Danaos 
dan Aixoys. Mereka tampak lemah dan tampaknya tidak tidur 
nyenyak pada malam sebelumnya. 


Zhang Heng, sebaliknya, duduk di sana dengan terlalu tenang. 
Sepertinya tidak ada yang terjadi padanya tadi malam. Bagi 
Terufelos, ini hanyalah pria yang sangat kejam. Dia telah 
mendengar tentang catatan pertempuran Zhang Heng yang mulia, 
dan selain melawan bison dengan tangan kosong, dia berhasil 
mengakhiri pertempurannya hampir seketika. Sejauh ini, tidak ada 
yang bisa membuat lebih dari sepuluh gerakan melawannya. 
Menjadi gladiator veteran yang terkenal, tidak masuk akal bagi 
Terufelos bahwa Sartonilos bisa kehilangan keberanian untuk 
bertarung dengan Zhang Heng. 


Kemarin, Sartonilos dan yang lainnya mulai menjauhkan diri dari 
Zhang Heng karena mereka berencana untuk melawannya. 
Sekarang, Terufelos bisa merasakan bahwa mereka pasti 
menghindarinya karena mereka takut padanya. 


Itu seperti ketakutan naluriah jika tikus bertemu dengan kucing. 


Di antara mereka, Bach terlihat paling buruk. Dia dan Zhang Heng 
datang dari arena yang sama, tapi dia juga duduk jauh darinya. Dan 
wajahnya tampak sangat pucat seolah-olah tidak ada darah yang 
mengalir di dalam nadinya. Di saat yang sama, dia terus 
meletakkan tangan kanannya di depan dadanya. 


Terufelos tidak tahu apa yang terjadi di antara mereka. Hanya 
dalam satu malam, hampir setiap gladiator di ruang tunggu 
berubah menjadi lebih buruk. Tiba-tiba, seseorang menabrak 


punggungnya. Sebelum Terfufelos bisa mengatakan apapun tentang 
itu, orang itu tampak ketakutan, dan dia terus meminta maaf. 


Ketika Terufelos berbalik, dia melihat hidung bengkak di Murkazan. 
Dia kemudian bertanya dengan heran, “Ada apa dengan wajahmu?” 


“Aku, aku... aku jatuh. Murkazan bersikeras bahwa apa yang terjadi 
padanya adalah kecelakaan. Bukan hanya karena dia takut pada 
Zhang Heng, tetapi dia juga tahu bahwa jika apa yang mereka 
lakukan kemarin terungkap, mereka akan dihukum berat oleh pihak 
berwenang. Setelah menyadari bahwa mereka tidak cukup kuat 
untuk mengalahkan lawan mereka, mereka memutuskan untuk 
melenyapkan lawan mereka di luar arena. Dengan melakukan itu, 
berarti mereka menantang aturan besi yang ditetapkan oleh 
penyelenggara acara. Dan penyelenggara pertunjukan gladiator ini 
adalah kaisar Roma. 


Masalah ini tidak akan menjadi perhatian mereka jika Zhang Heng 
meninggal. Sayangnya, Zhang Heng belum meninggal. Kapanpun 
Murkazan memikirkan apa yang terjadi tadi malam, dia ingin 
menangis. Awalnya, dia ingin bekerja dengan gladiator lain untuk 
menghilangkan ancaman terbesar mereka di pertunjukan ini. 
Namun, mereka tidak hanya gagal menghadapi ancaman itu, 
mereka sekarang berpikir bahwa mereka telah mengacaukan dewa. 


Inkarnasi para dewa di dunia ini adalah legenda kuno. Selain para 
dewa, tidak ada manusia yang bisa mengalahkan entitas seperti itu. 


Kamu jatuh? Tatapan Terufelos dipenuhi dengan kecurigaan. 
“Berapa kali Anda harus jatuh sebelum Anda merontokkan setengah 
dari gigi Anda?” 


Murkazan tidak bisa berkata-kata dan hanya bisa tersenyum 
memalukan. Untungnya, rasa malu ini tidak berlangsung lama. 
Segera, Slavia yang lumpuh, yang bertugas menyambut gladiator 
dari berbagai sekolah, masuk lagi. “Siap-siap . Setelah performa 


beastmaster selesai, kalian semua akan bertarung di pertempuran 
terakhir. ” 


Terufelos mengangguk. Dia lalu mengangkat trisula di tangannya. 
“Saya siap untuk menunjukkan kekuatan saya,” dia menyatakan. 


Sekarang Zhang Heng ada di sini, gladiator lain tidak berani 
berbicara tentang mengklaim kejuaraan. Dia terkejut bahwa tidak 
ada seorang pun yang terpengaruh oleh semangat positifnya bahkan 
setelah mengatakan sesuatu yang menyemangati dan menginspirasi. 
Sartonilos dan yang lainnya masih setengah mati. Terufelos mulai 
bertanya-tanya apakah mereka menangis karena istri mereka telah 
meninggal kemarin. 


Namun, tidak peduli seberapa tidak rela Sartonilos dan gladiator 
lainnya, mereka tidak memiliki cara untuk menghindari 
pertempuran terakhir. Zhang Heng berdiri dari tempatnya duduk, 
dan waktu di ruang tunggu berhenti sejenak. Setelah itu, Zhang 
Heng mengambil dua pedang Persia miliknya. 


“Semuanya, sampai jumpa di arena. ” 


Bach, di sisi lain, menyeringai dan memakai helmnya. 


Di lift, para gladiator secara sadar menyerahkan posisi tengah 
kepada Zhang Heng karena mereka tahu siapa yang akan menjadi 
fokus penonton hari ini. Zhang Heng mungkin adalah gladiator 
pertama yang menaklukkan Amphitheatrum Flavium sebelum 
pertunjukan gladiator selesai. 


Posisi di sebelah Zhang Heng seharusnya disediakan untuk 
Sartonilos, kandidat yang menjanjikan untuk memenangkan 
kejuaraan itu sendiri. Selain Terufelos dan Bach yang berdiri di 


samping Zhang Heng, Sartonilos, Danaos, dan lainnya bersikeras 
untuk berdiri di area terluar. Dan pada saat yang sama, mereka 
terus memperhatikan gerakan Zhang Heng. Mereka begitu gelisah 
sampai-sampai mereka sepertinya akan melompat dari lift untuk 
melarikan diri jika Zhang Heng membuat mode pada mereka. 


Meski ada beberapa baris orang di antara mereka dan Zhang Heng, 
mereka masih terlihat cemas. 


Terufelos ingin bertanya kepada mereka apakah Zhang Heng tiba- 
tiba bisa terbang kepada mereka setelah berdiri sangat jauh 
darinya. Dan saat berikutnya, lift mulai naik. Para budak menarik 
pengerek, mengirim protagonis hari itu dari bawah tanah yang 
suram ke arena. 


90.000 kursi di Amphitheatrum Flavium terisi penuh, dan kain satin 
warna-warni di tiang berkibar tertiup angin, menghasilkan suara 
yang menyenangkan. Kerumunan orang tanpa tiket pun sudah 
berkumpul di luar arena sejak dini hari itu, semuanya ada di sana 
untuk menyaksikan kelahiran sang legenda untuk pertama kalinya. 


Seluruh kota Roma kosong pada hari ini. 


Bahkan ketika Sethnets berada di puncaknya tidak bisa 
memunculkan pemandangan seperti itu. Dan ketika tujuh puluh dua 
gladiator akhirnya muncul di arena, seluruh Amphitheatrum 
Flavium dibanjiri oleh sorak-sorai penonton. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Bab 808: Bab 808 — Pertempuran Terakhir Bab 808: Pertempuran 
Terakhir 


Menjadi salah satu gladiator dari luar kota Roma, Terufelos secara 
alami telah didiskriminasi oleh gladiator asli kota.Sartonilos, 
bagaimanapun, sangat menghargai kekuatannya, dan dia bahkan 
mengirim seseorang untuk meyakinkan dia untuk bergabung 
dengan rencananya.Setelah beberapa lama, Sartonilos harus 
menyerah karena tidak mendapat tanggapan.Makanya, Terufelos 
tidak ikut serta dalam pembunuhan tadi malam. 


Saat Terufelos masuk ke ruang tunggu dini hari, dia dikejutkan oleh 
suasana yang aneh.Suasana di ruang tunggu selalu tidak 
bersahabat.Akhirnya, dia tahu bahwa Sartonilos telah merekrut 
gladiator lain untuk berusaha menyingkirkan Zhang Heng.Seperti 
biasa, Zhang Heng dengan tenang memasuki ruang tunggu.Jika itu 
sehari sebelumnya, mereka tidak akan ragu-ragu untuk menarik 
pedang mereka dan bertarung satu sama lain.Terufelos bisa 
merasakan ketegangan di atmosfer. 


Tapi hari ini, suasana mencekam sudah hilang. 


Terufelos sedikit bingung.Ketika dia memandang Sartonilos, dia 
melihat bahwa yang terakhir kecewa dan gugup tentang sesuatu.Dia 
tampak seperti pemula yang akan memasuki arena untuk pertama 
kalinya.Dari waktu ke waktu, dia akan bergerak dan menyentuh 
benda-benda di sekitarnya. 


“Apa yang sedang terjadi?” Terufelos mengerutkan kening.Setelah 
babak eliminasi sebelumnya, satu-satunya pemain yang tersisa 
adalah gladiator elit yang ahli. dari pertunjukan gladiator ini akan 
segera terjadi.Kartu Trump dari masing-masing arena akan 
bertarung satu sama lain.Terlepas dari semua itu, tampaknya 
Sartonilos tidak siap untuk melawan pertempuran 
terakhirnya.Orang bisa melihat bahwa dia terganggu. 


Dan dia bukan satu-satunya yang berperilaku seperti itu.Beberapa 
gladiator juga bertindak seperti itu, termasuk juara seperti Danaos 
dan Aixoys.Mereka tampak lemah dan tampaknya tidak tidur 
nyenyak pada malam sebelumnya. 


Zhang Heng, sebaliknya, duduk di sana dengan terlalu 
tenang.Sepertinya tidak ada yang terjadi padanya tadi malam.Bagi 
Terufelos, ini hanyalah pria yang sangat kejam.Dia telah mendengar 
tentang catatan pertempuran Zhang Heng yang mulia, dan selain 
melawan bison dengan tangan kosong, dia berhasil mengakhiri 
pertempurannya hampir seketika.Sejauh ini, tidak ada yang bisa 
membuat lebih dari sepuluh gerakan melawannya.Menjadi gladiator 
veteran yang terkenal, tidak masuk akal bagi Terufelos bahwa 
Sartonilos bisa kehilangan keberanian untuk bertarung dengan 
Zhang Heng. 


Kemarin, Sartonilos dan yang lainnya mulai menjauhkan diri dari 
Zhang Heng karena mereka berencana untuk 
melawannya.Sekarang, Terufelos bisa merasakan bahwa mereka 
pasti menghindarinya karena mereka takut padanya. 


Itu seperti ketakutan naluriah jika tikus bertemu dengan kucing. 


Di antara mereka, Bach terlihat paling buruk.Dia dan Zhang Heng 
datang dari arena yang sama, tapi dia juga duduk jauh darinya.Dan 
wajahnya tampak sangat pucat seolah-olah tidak ada darah yang 
mengalir di dalam nadinya.Di saat yang sama, dia terus meletakkan 
tangan kanannya di depan dadanya. 


Terufelos tidak tahu apa yang terjadi di antara mereka.Hanya 
dalam satu malam, hampir setiap gladiator di ruang tunggu 
berubah menjadi lebih buruk.Tiba-tiba, seseorang menabrak 
punggungnya.Sebelum Terfufelos bisa mengatakan apapun tentang 
itu, orang itu tampak ketakutan, dan dia terus meminta maaf. 


Ketika Terufelos berbalik, dia melihat hidung bengkak di 


Murkazan.Dia kemudian bertanya dengan heran, “Ada apa dengan 
wajahmu?” 


“Aku, aku... aku jatuh.Murkazan bersikeras bahwa apa yang terjadi 
padanya adalah kecelakaan.Bukan hanya karena dia takut pada 
Zhang Heng, tetapi dia juga tahu bahwa jika apa yang mereka 
lakukan kemarin terungkap, mereka akan dihukum berat oleh pihak 
berwenang.Setelah menyadari bahwa mereka tidak cukup kuat 
untuk mengalahkan lawan mereka, mereka memutuskan untuk 
melenyapkan lawan mereka di luar arena.Dengan melakukan itu, 
berarti mereka menantang aturan besi yang ditetapkan oleh 
penyelenggara acara.Dan penyelenggara pertunjukan gladiator ini 
adalah kaisar Roma. 


Masalah ini tidak akan menjadi perhatian mereka jika Zhang Heng 
meninggal.Sayangnya, Zhang Heng belum meninggal.Kapanpun 
Murkazan memikirkan apa yang terjadi tadi malam, dia ingin 
menangis.Awalnya, dia ingin bekerja dengan gladiator lain untuk 
menghilangkan ancaman terbesar mereka di pertunjukan 
ini.Namun, mereka tidak hanya gagal menghadapi ancaman itu, 
mereka sekarang berpikir bahwa mereka telah mengacaukan dewa. 


Inkarnasi para dewa di dunia ini adalah legenda kuno.Selain para 
dewa, tidak ada manusia yang bisa mengalahkan entitas seperti itu. 


Kamu jatuh? Tatapan Terufelos dipenuhi dengan 
kecurigaan. “Berapa kali Anda harus jatuh sebelum Anda 
merontokkan setengah dari gigi Anda?” 


Murkazan tidak bisa berkata-kata dan hanya bisa tersenyum 
memalukan.Untungnya, rasa malu ini tidak berlangsung 
lama.Segera, Slavia yang lumpuh, yang bertugas menyambut 
gladiator dari berbagai sekolah, masuk lagi.“Siap-siap.Setelah 
performa beastmaster selesai, kalian semua akan bertarung di 
pertempuran terakhir.” 


Terufelos mengangguk.Dia lalu mengangkat trisula di 
tangannya. “Saya siap untuk menunjukkan kekuatan saya,” dia 
menyatakan. 


Sekarang Zhang Heng ada di sini, gladiator lain tidak berani 
berbicara tentang mengklaim kejuaraan.Dia terkejut bahwa tidak 
ada seorang pun yang terpengaruh oleh semangat positifnya bahkan 
setelah mengatakan sesuatu yang menyemangati dan 
menginspirasi.Sartonilos dan yang lainnya masih setengah 
mati.Terufelos mulai bertanya-tanya apakah mereka menangis 
karena istri mereka telah meninggal kemarin. 


Namun, tidak peduli seberapa tidak rela Sartonilos dan gladiator 
lainnya, mereka tidak memiliki cara untuk menghindari 
pertempuran terakhir.Zhang Heng berdiri dari tempatnya duduk, 
dan waktu di ruang tunggu berhenti sejenak.Setelah itu, Zhang 
Heng mengambil dua pedang Persia miliknya. 


“Semuanya, sampai jumpa di arena.” 


Bach, di sisi lain, menyeringai dan memakai helmnya. 


Di lift, para gladiator secara sadar menyerahkan posisi tengah 
kepada Zhang Heng karena mereka tahu siapa yang akan menjadi 
fokus penonton hari ini.Z7hang Heng mungkin adalah gladiator 
pertama yang menaklukkan Amphitheatrum Flavium sebelum 
pertunjukan gladiator selesai. 


Posisi di sebelah Zhang Heng seharusnya disediakan untuk 
Sartonilos, kandidat yang menjanjikan untuk memenangkan 
kejuaraan itu sendiri.Selain Terufelos dan Bach yang berdiri di 
samping Zhang Heng, Sartonilos, Danaos, dan lainnya bersikeras 
untuk berdiri di area terluar.Dan pada saat yang sama, mereka terus 


memperhatikan gerakan Zhang Heng.Mereka begitu gelisah sampai- 
sampai mereka sepertinya akan melompat dari lift untuk melarikan 
diri jika Zhang Heng membuat mode pada mereka. 


Meski ada beberapa baris orang di antara mereka dan Zhang Heng, 
mereka masih terlihat cemas. 


Terufelos ingin bertanya kepada mereka apakah Zhang Heng tiba- 
tiba bisa terbang kepada mereka setelah berdiri sangat jauh 
darinya.Dan saat berikutnya, lift mulai naik.Para budak menarik 
pengerek, mengirim protagonis hari itu dari bawah tanah yang 
suram ke arena. 


90.000 kursi di Amphitheatrum Flavium terisi penuh, dan kain satin 
warna-warni di tiang berkibar tertiup angin, menghasilkan suara 
yang menyenangkan.Kerumunan orang tanpa tiket pun sudah 
berkumpul di luar arena sejak dini hari itu, semuanya ada di sana 
untuk menyaksikan kelahiran sang legenda untuk pertama kalinya. 


Seluruh kota Roma kosong pada hari ini. 


Bahkan ketika Sethnets berada di puncaknya tidak bisa 
memunculkan pemandangan seperti itu.Dan ketika tujuh puluh dua 
gladiator akhirnya muncul di arena, seluruh Amphitheatrum 
Flavium dibanjiri oleh sorak-sorai penonton. 


Jika Anda menemukan kesalahan apa pun (tautan rusak, konten 
non-standar, dll.), Beri tahu kami agar kami dapat memperbaikinya 
sesegera mungkin. 


Tip: Anda dapat menggunakan tombol keyboard kiri, kanan, A dan 
D untuk menelusuri antar-bab. 


Ch.809 


Bab 809: Sial, Suatu Kebetulan 


Pertunjukan gladiator tiga hari itu akhirnya memasuki tahap akhir. 
Ini juga akan menjadi dari keseluruhan pertunjukan gladiator. 
Tujuh puluh dua gladiator dari sekolah gladiator berbeda dengan 
keahlian berbeda berkumpul di arena hari ini. Mereka akan 
bersaing satu sama lain sampai juara terakhir ditentukan. 


Tidak seperti perkelahian dua belas orang sebelumnya di Victor 
Arena, kali ini ada lebih banyak gladiator, dan mereka lebih kuat. 
Alih-alih bertarung dalam tim, mereka harus bertarung satu lawan 
satu. Tim yang kalah tidak akan diberi kesempatan kedua untuk 
bertarung lagi. Dengan kata lain, kesalahan kecil apa pun dapat 
menyebabkan gladiator tersingkir. 


Penonton sudah lama menantikan pertempuran epik ini. Ketika 
para gladiator muncul di atas panggung, mereka berteriak dan 
bersorak tanpa henti. 


Pada saat ini, Sartonilos dan yang lainnya akhirnya sadar kembali, 
menyadari bahwa mereka sekarang berdiri di atas tumpuan 
tertinggi pertunjukan gladiator. Semuanya mewakili sekolah 
gladiator masing-masing. Setelah melalui peristiwa mengerikan 
kemarin, mereka sekarang sangat takut pada Zhang Heng. Namun, 
itu tidak berarti bahwa mereka akan menyerah pada pertempuran 
terakhir. 


Pertunjukan ini sangat penting bagi semua sekolah gladiator. Itu 
akan menentukan naik turunnya mereka selama beberapa tahun ke 
depan atau bahkan melebihi sepuluh tahun. Oleh karena itu, 
pemilik sekolah gladiator telah memberikan perintah melawan- 
atau-mati kepada gladiator mereka. Selain meminta mereka untuk 


memperjuangkan kejuaraan, mereka juga telah menetapkan tujuan 
minimum untuk mereka. 


Sartonilos dan gladiator lainnya belum memperoleh kebebasan. 
Jika mereka gagal mencapai tujuan mereka, mereka juga akan 
menghadapi banyak tekanan. Jadi, mereka tidak bisa menyerah 
sekarang. Bagaimanapun, mereka adalah gladiator yang kuat dan 
terkenal. Bahkan jika mereka tidak bisa mengalahkan Zhang Heng, 
mereka masih berada di atas angin melawan gladiator lainnya. 


Karenanya, mereka hanya perlu memperhatikan untuk menghindari 
Zhang Heng di pertempuran berikutnya. Namun, ketika 
pertempuran dimulai, penonton di tribun terkejut saat mengetahui 
bahwa gladiator kuat yang mereka harapkan telah gagal 
mengancam posisi Zhang Heng saat ini. Penampilan mereka 
ternyata lebih buruk dari yang diharapkan penonton. 


Sartonilos dan yang lainnya sangat terpengaruh oleh apa yang 
mereka lihat kemarin. Pengalaman mengerikan mempengaruhi 
mereka secara fisik dan mental. Dibandingkan dengan gladiator lain 
yang sepenuhnya siap untuk pertempuran hari ini, kebanyakan dari 
mereka telah diremajakan. Namun, Sartonilos dan gladiator lain 
yang menyerang Zhang Heng tetap terjaga sepanjang malam. Dan 
kurang tidur juga melemahkan kondisi mental mereka. Reaksi dan 
kehati-hatian mereka telah merosot ke berbagai tingkatan. Selain 
itu, mereka terganggu oleh Zhang Heng ketika mereka bertarung, 
khawatir mereka mungkin harus menghadapinya di pertempuran 
berikutnya. Berkat itu, mereka tidak dapat mengeluarkan potensi 
penuh mereka. 


Tetap saja, ketakutan di hati mereka tidak menghilangkan 
keterampilan yang telah mereka kuasai. Dalam keadaan normal, 
mereka bisa mengontrol ritme pertempuran. Namun, lawan mereka 
bukanlah gladiator biasa. Ini adalah para elit yang selamat dari 
putaran pertempuran sebelumnya. Bahkan jika ada celah kekuatan 
yang besar di antara mereka, perbedaannya tidak terlalu signifikan. 


Alhasil, penonton yang berada di tribun dikejutkan dengan apa 
yang mereka saksikan. Para gladiator yang terkenal di Roma tidak 
bisa lagi bertarung seperti dulu. Beberapa penonton yang akrab 
dengan Sartonilos dan Danaos tidak bisa menahan diri untuk tidak 
bertanya-tanya apakah mereka sengaja kalah selama fase awal 
pertempuran. Jika tidak, tidak ada yang bisa menjelaskan kinerja 
mereka yang tak tertahankan. 


Di sisi lain, di antara kelompok yang menyerang Zhang Heng 
kemarin, Habitus tampil terbaik. Dia kehilangan dua jari dan lari 
sendirian setelah dia menyadari serangan diam-diamnya telah 
gagal. Akibatnya, dia melewatkan pemandangan di mana Zhang 
Heng naik ke langit. Itu sebabnya kondisi mentalnya terbilang 
stabil. Dia tidak tampil sebaik dulu karena kekuatan fisiknya telah 
menurun. Seperti yang dikatakan Zhang Heng sebelumnya, 
hilangnya dua jari sangat memengaruhi cara dia menangani 
senjatanya. 


Namun Habitus menemukan solusi untuk mengatasi masalah ini. 
Dia beralih untuk memegang pedang di tangan kirinya dan 
memegang perisai di tangan kanannya. Tangan dengan lebih sedikit 
jari sedang memegang perisai. Dengan itu, dia tidak perlu 
melakukan terlalu banyak gerakan rumit dengan tangan kanannya. 


Tentu saja, dia tidak berani menggunakan perisainya untuk 
memblokir serangan lawannya. Dia khawatir dia akan menjatuhkan 
perisai jika serangan lawan terlalu kuat. Untungnya, dia adalah 
seorang gladiator yang fleksibel. Belum lama ini, dia telah belajar 
beberapa gerak kaki dari Dadatis, dan meskipun dia belum 
menguasainya, itu sudah cukup untuk mengatasi pertempuran saat 
ini. Akhirnya, dia akan mendapatkan keunggulan dalam 
pertempurannya. 


Habitus memang mencoba yang terbaik untuk melawan kali ini. 
Tidak ingin reputasi yang telah dia kumpulkan selama bertahun- 
tahun menjadi sia-sia, dia mengertakkan gigi dan mengerahkan 
semua kekuatannya. Dia bahkan mengubah beberapa gaya 


bertarungnya sebelumnya dengan mengurangi beberapa 
keterampilan untuk menarik perhatian penonton. Dia harus 
bermain dengan aman di babak pertama pertempurannya. Setelah 
beberapa saat, dia akhirnya berhasil mengalahkan lawannya dan 
mengklaim kemenangannya di babak pertama. 


Seperti yang lainnya, Habitus juga memantau gerakan Zhang Heng 
dengan cermat. Melihat Zhang Heng masih cukup jauh darinya, 
Habitus buru-buru mengakhiri pertempuran dan memulai 
pertempuran berikutnya. Namun, ketika dia melihat lawan kedua 
ini, dia terkejut. 


Bach menyeringai padanya, menunjukkan dua baris giginya, “Oh, 
bukankah ini kebetulan? Tampaknya keluhan di antara kita 
akhirnya bisa diselesaikan. “ 


Habitus hanya memperhatikan Zhang Heng sebelumnya. Dia benar- 
benar melupakan Bach. Memperhatikan hanya satu orang adalah 
batasnya. Dia tidak memiliki cukup energi untuk memperhatikan 
dua orang pada saat yang bersamaan. 


Sebelum kejadian yang terjadi kemarin, Habitus sempat takut 
berperang melawan Bach. Kerugian Bach adalah dia terlalu muda 
dan tidak berpengalaman. Dibandingkan dengan Habitus, dia lebih 
berpengalaman dalam berperang melawan gladiator lain. Dan dia 
setidaknya 70Y0 yakin bahwa dia bisa mengalahkan Bach. 


Tapi sekarang, situasinya telah berubah. Dua jarinya hilang. Meski 
kedua tangan kiri dan kanannya masih bisa memegang pedang 
untuk bertarung, tangan kirinya tidak sefleksibel tangan kanannya. 
Apalagi, dia baru saja memenangkan pertarungan alot sebelumnya. 
Dan itu memaksanya menghabiskan banyak energinya untuk 
mengklaim kemenangan. Sebaliknya, Bach baru saja bertarung 
dengan mudah. 


Bach bertekad untuk melawan Habitus di pertempuran terakhir. 


Tadi dia bisa saja mengklaim kemenangan, tapi sengaja ditunda 
hingga Habitus menyelesaikan pertarungannya. Dia ingin balas 
dendam. 


Habitus kemudian melihat hakim di samping. “Kami dari sekolah 
gladiator yang sama. Tidak masuk akal bagiku untuk bertemu 
dengannya secepat ini. “ 


Namun, hakim mengabaikannya dan memberi isyarat kepada 
mereka untuk memulai pertarungan. Segera, Bach menyeringai 
padanya. Meski keduanya tidak saling menyukai, Habitus tetap 
menganggap Bach hampir sekuat dirinya. Saat keduanya bertemu 
untuk pertama kalinya, dia memenangkan pertarungan melawan 
Bach dengan mudah. Namun, ada banyak faktor yang menjadi 
penyebab kemenangannya. Pertama, Bach lelah dan lapar. Pada 
saat yang sama, dia tidak tahu banyak tentang dia. Dan dia juga 
meremehkan musuhnya. Itulah mengapa dia kalah dalam 
pertempuran itu. 


Tapi kali ini, Bach datang dengan persiapan. Begitu pertempuran 
dimulai, Bach tak segan-segan memberikan pukulan telak bagi 
Habitus. Alih-alih menargetkan kelemahan Habitus, ia bermaksud 
memastikan bahwa Habitus tidak bisa melompat untuk 
menghindari serangannya. Oleh karena itu, dia harus memblokir 
serangannya secara langsung. 


Habitus tidak beruntung. Hanya setelah memblokir dua serangan, 
dia merasa bahwa dia akan menjatuhkan perisainya. Dan kali ini, 
dia tidak punya solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Jadi, 
Bach memanfaatkan kesempatan ini dan terus memberikan 
kerusakan berat padanya. Serangan Bach tidak mewah, juga tidak 
bisa dianggap sebagai keterampilan tempur. Yang dia lakukan 
hanyalah menggunakan seluruh kekuatannya untuk menyerang 
Habitus secara brutal. 


Bab 809: Sial, Suatu Kebetulan 


Pertunjukan gladiator tiga hari itu akhirnya memasuki tahap 
akhir.Ini juga akan menjadi dari keseluruhan pertunjukan 
gladiator.Tujuh puluh dua gladiator dari sekolah gladiator berbeda 
dengan keahlian berbeda berkumpul di arena hari ini.Mereka akan 
bersaing satu sama lain sampai juara terakhir ditentukan. 


Tidak seperti perkelahian dua belas orang sebelumnya di Victor 
Arena, kali ini ada lebih banyak gladiator, dan mereka lebih 
kuat.Alih-alih bertarung dalam tim, mereka harus bertarung satu 
lawan satu.Tim yang kalah tidak akan diberi kesempatan kedua 
untuk bertarung lagi.Dengan kata lain, kesalahan kecil apa pun 
dapat menyebabkan gladiator tersingkir. 


Penonton sudah lama menantikan pertempuran epik ini.Ketika para 
gladiator muncul di atas panggung, mereka berteriak dan bersorak 
tanpa henti. 


Pada saat ini, Sartonilos dan yang lainnya akhirnya sadar kembali, 
menyadari bahwa mereka sekarang berdiri di atas tumpuan 
tertinggi pertunjukan gladiator.Semuanya mewakili sekolah 
gladiator masing-masing.Setelah melalui peristiwa mengerikan 
kemarin, mereka sekarang sangat takut pada Zhang Heng.Namun, 
itu tidak berarti bahwa mereka akan menyerah pada pertempuran 
terakhir. 


Pertunjukan ini sangat penting bagi semua sekolah gladiator.Itu 
akan menentukan naik turunnya mereka selama beberapa tahun ke 
depan atau bahkan melebihi sepuluh tahun.Oleh karena itu, pemilik 
sekolah gladiator telah memberikan perintah melawan-atau-mati 
kepada gladiator mereka.Selain meminta mereka untuk 
memperjuangkan kejuaraan, mereka juga telah menetapkan tujuan 
minimum untuk mereka. 


Sartonilos dan gladiator lainnya belum memperoleh kebebasan.Jika 
mereka gagal mencapai tujuan mereka, mereka juga akan 
menghadapi banyak tekanan.Jadi, mereka tidak bisa menyerah 
sekarang.Bagaimanapun, mereka adalah gladiator yang kuat dan 


terkenal.Bahkan jika mereka tidak bisa mengalahkan Zhang Heng, 
mereka masih berada di atas angin melawan gladiator lainnya. 


Karenanya, mereka hanya perlu memperhatikan untuk menghindari 
Zhang Heng di pertempuran berikutnya.Namun, ketika 
pertempuran dimulai, penonton di tribun terkejut saat mengetahui 
bahwa gladiator kuat yang mereka harapkan telah gagal 
mengancam posisi Zhang Heng saat ini.Penampilan mereka ternyata 
lebih buruk dari yang diharapkan penonton. 


Sartonilos dan yang lainnya sangat terpengaruh oleh apa yang 
mereka lihat kemarin.Pengalaman mengerikan mempengaruhi 
mereka secara fisik dan mental.Dibandingkan dengan gladiator lain 
yang sepenuhnya siap untuk pertempuran hari ini, kebanyakan dari 
mereka telah diremajakan.Namun, Sartonilos dan gladiator lain 
yang menyerang Zhang Heng tetap terjaga sepanjang malam.Dan 
kurang tidur juga melemahkan kondisi mental mereka.Reaksi dan 
kehati-hatian mereka telah merosot ke berbagai tingkatan.Selain 
itu, mereka terganggu oleh Zhang Heng ketika mereka bertarung, 
khawatir mereka mungkin harus menghadapinya di pertempuran 
berikutnya.Berkat itu, mereka tidak dapat mengeluarkan potensi 
penuh mereka. 


Tetap saja, ketakutan di hati mereka tidak menghilangkan 
keterampilan yang telah mereka kuasai.Dalam keadaan normal, 
mereka bisa mengontrol ritme pertempuran.Namun, lawan mereka 
bukanlah gladiator biasa.Ini adalah para elit yang selamat dari 
putaran pertempuran sebelumnya.Bahkan jika ada celah kekuatan 
yang besar di antara mereka, perbedaannya tidak terlalu signifikan. 


Alhasil, penonton yang berada di tribun dikejutkan dengan apa 
yang mereka saksikan.Para gladiator yang terkenal di Roma tidak 
bisa lagi bertarung seperti dulu.Beberapa penonton yang akrab 
dengan Sartonilos dan Danaos tidak bisa menahan diri untuk tidak 
bertanya-tanya apakah mereka sengaja kalah selama fase awal 
pertempuran.Jika tidak, tidak ada yang bisa menjelaskan kinerja 
mereka yang tak tertahankan. 


Di sisi lain, di antara kelompok yang menyerang Zhang Heng 
kemarin, Habitus tampil terbaik.Dia kehilangan dua jari dan lari 
sendirian setelah dia menyadari serangan diam-diamnya telah 
gagal.Akibatnya, dia melewatkan pemandangan di mana Zhang 
Heng naik ke langit.Itu sebabnya kondisi mentalnya terbilang 
stabil.Dia tidak tampil sebaik dulu karena kekuatan fisiknya telah 
menurun.Seperti yang dikatakan Zhang Heng sebelumnya, 
hilangnya dua jari sangat memengaruhi cara dia menangani 
senjatanya. 


Namun Habitus menemukan solusi untuk mengatasi masalah ini.Dia 
beralih untuk memegang pedang di tangan kirinya dan memegang 
perisai di tangan kanannya.Tangan dengan lebih sedikit jari sedang 
memegang perisai.Dengan itu, dia tidak perlu melakukan terlalu 
banyak gerakan rumit dengan tangan kanannya. 


Tentu saja, dia tidak berani menggunakan perisainya untuk 
memblokir serangan lawannya.Dia khawatir dia akan menjatuhkan 
perisai jika serangan lawan terlalu kuat.Untungnya, dia adalah 
seorang gladiator yang fleksibel.Belum lama ini, dia telah belajar 
beberapa gerak kaki dari Dadatis, dan meskipun dia belum 
menguasainya, itu sudah cukup untuk mengatasi pertempuran saat 
ini.Akhirnya, dia akan mendapatkan keunggulan dalam 
pertempurannya. 


Habitus memang mencoba yang terbaik untuk melawan kali 
ini.Tidak ingin reputasi yang telah dia kumpulkan selama bertahun- 
tahun menjadi sia-sia, dia mengertakkan gigi dan mengerahkan 
semua kekuatannya.Dia bahkan mengubah beberapa gaya 
bertarungnya sebelumnya dengan mengurangi beberapa 
keterampilan untuk menarik perhatian penonton.Dia harus bermain 
dengan aman di babak pertama pertempurannya.Setelah beberapa 
saat, dia akhirnya berhasil mengalahkan lawannya dan mengklaim 
kemenangannya di babak pertama. 


Seperti yang lainnya, Habitus juga memantau gerakan Zhang Heng 


dengan cermat.Melihat Zhang Heng masih cukup jauh darinya, 
Habitus buru-buru mengakhiri pertempuran dan memulai 
pertempuran berikutnya.Namun, ketika dia melihat lawan kedua 
ini, dia terkejut. 


Bach menyeringai padanya, menunjukkan dua baris giginya, “Oh, 
bukankah ini kebetulan? Tampaknya keluhan di antara kita 
akhirnya bisa diselesaikan.“ 


Habitus hanya memperhatikan Zhang Heng sebelumnya.Dia benar- 
benar melupakan Bach.Memperhatikan hanya satu orang adalah 
batasnya.Dia tidak memiliki cukup energi untuk memperhatikan 
dua orang pada saat yang bersamaan. 


Sebelum kejadian yang terjadi kemarin, Habitus sempat takut 
berperang melawan Bach.Kerugian Bach adalah dia terlalu muda 
dan tidak berpengalaman.Dibandingkan dengan Habitus, dia lebih 
berpengalaman dalam berperang melawan gladiator lain.Dan dia 
setidaknya 70Y0 yakin bahwa dia bisa mengalahkan Bach. 


Tapi sekarang, situasinya telah berubah.Dua jarinya hilang.Meski 
kedua tangan kiri dan kanannya masih bisa memegang pedang 
untuk bertarung, tangan kirinya tidak sefleksibel tangan 
kanannya.Apalagi, dia baru saja memenangkan pertarungan alot 
sebelumnya.Dan itu memaksanya menghabiskan banyak energinya 
untuk mengklaim kemenangan.Sebaliknya, Bach baru saja 
bertarung dengan mudah. 


Bach bertekad untuk melawan Habitus di pertempuran 
terakhir.Tadi dia bisa saja mengklaim kemenangan, tapi sengaja 
ditunda hingga Habitus menyelesaikan pertarungannya.Dia ingin 
balas dendam. 


Habitus kemudian melihat hakim di samping.“Kami dari sekolah 
gladiator yang sama.Tidak masuk akal bagiku untuk bertemu 
dengannya secepat ini.“ 


Namun, hakim mengabaikannya dan memberi isyarat kepada 
mereka untuk memulai pertarungan.Segera, Bach menyeringai 
padanya.Meski keduanya tidak saling menyukai, Habitus tetap 
menganggap Bach hampir sekuat dirinya.Saat keduanya bertemu 
untuk pertama kalinya, dia memenangkan pertarungan melawan 
Bach dengan mudah.Namun, ada banyak faktor yang menjadi 
penyebab kemenangannya.Pertama, Bach lelah dan lapar.Pada saat 
yang sama, dia tidak tahu banyak tentang dia.Dan dia juga 
meremehkan musuhnya.Itulah mengapa dia kalah dalam 
pertempuran itu. 


Tapi kali ini, Bach datang dengan persiapan.Begitu pertempuran 
dimulai, Bach tak segan-segan memberikan pukulan telak bagi 
Habitus.Alih-alih menargetkan kelemahan Habitus, ia bermaksud 
memastikan bahwa Habitus tidak bisa melompat untuk 
menghindari serangannya.Oleh karena itu, dia harus memblokir 
serangannya secara langsung. 


Habitus tidak beruntung.Hanya setelah memblokir dua serangan, 
dia merasa bahwa dia akan menjatuhkan perisainya.Dan kali ini, 
dia tidak punya solusi untuk mengatasi masalah tersebut.Jadi, Bach 
memanfaatkan kesempatan ini dan terus memberikan kerusakan 
berat padanya.Serangan Bach tidak mewah, juga tidak bisa 
dianggap sebagai keterampilan tempur. Yang dia lakukan hanyalah 
menggunakan seluruh kekuatannya untuk menyerang Habitus 
secara brutal. 


Ch.810 


Bab 810: Legenda 


Pada akhirnya Habitus tidak berhasil mengelak dari serangan Bach. 
Ketiga jarinya tidak bisa lagi menahan perisai dengan erat, dan 
kekuatan brutal Bach membuatnya terbang menjauh. Hal yang 
membuat Habitus marah adalah Bach tidak berniat berhenti 
menyerangnya. Sebagai gantinya, dia melangkah lebih dekat dan 
menebas kepalanya dengan pedangnya. Habitus tidak berdaya. 
Untuk saat ini, dia harus menghentikan sementara gagasan untuk 
menjatuhkan senjatanya dan menyerah. Dia menggunakan pedang 
di tangan kirinya untuk memblokir serangan itu, dan pada saat 
yang sama, menjauhkan diri dari Bach. 


Namun, tepat ketika dia mengira dia akhirnya mendapatkan 
kesempatan untuk menyerah, Bach melakukan langkah tanpa malu, 
Habitus benar-benar mencengangkan. Dia melihat Bach 
melemparkan perisai bundar kecilnya ke samping sebelum 
menyerangnya dengan kasar dengan pedang di tangannya. 


Habitus sekarang seluruhnya dikuasai oleh rasa takut. Dia harus 
terus berjuang karena dia khawatir penonton akan 
mengeksekusinya jika dia menyerah. Pada saat yang sama, dia 
merendahkan suaranya dan berkata kepada Bach, “Waktunya 
berhenti. Saya sudah kalah dalam pertempuran. Sekarang Anda 
dapat memanfaatkan saya untuk meningkatkan reputasi Anda. 
Semua reputasi yang telah saya kumpulkan sejauh ini sekarang 
menjadi milik Anda. “ 


“Tidak cukup,” kata Bach. 


“Sial, apa lagi yang kamu inginkan dariku? Apakah Anda ingin saya 
membayar Anda? Saya telah menjadi gladiator selama bertahun- 


tahun, dan saya telah menghemat banyak uang. Aku bisa 
membayarmu jika membiarkan aku menyerah. ” 


“Tidak, tidak, saya tidak tertarik pada uang Anda. Aku hanya ingin 
mengakhiri hidupmu, "jawab Bach dengan tulus. 


“Apa kau sakit kepala ?!” Habitus akhirnya berteriak, “Jangan lupa 
bahwa kami adalah gladiator dari sekolah gladiator yang sama. Apa 
yang akan kamu katakan kepada Mark Reuss jika kamu 
membunuhku? ” 


“Mengapa saya harus peduli tentang apa yang dipikirkan oleh 
seorang Romawi paruh baya yang terbelakang?” Tanya Bach. 


Habitus hampir kehabisan pilihan untuk tetap hidup. Jadi dia 
hanya bisa menurunkan posturnya lagi dan berkata, “Dengar, kami 
tidak menargetkanmu kemarin. Kamu harus tahu itu. Saya hanya 
ingin menghentikan dan mencegah Anda mencampuri urusan kami. 
Untuk pertama kali kita bertemu, Gaby memintaku untuk 
menghajarmu untuk mendisiplinkanmu. Anda dapat melihat bahwa 
sebenarnya tidak ada permusuhan yang tidak terpecahkan di antara 
kita. ” 


“Masuk akal.” Bach mengangguk. 


Habitus akan mengubah kesedihannya menjadi kegembiraan, tetapi 
pada saat berikutnya, dia bisa merasakan tebasan dingin di 
lehernya. Bach memastikan bahwa dia menebasnya dengan cukup 
cepat. Saat dia mengangguk barusan, Habitus lengah sejenak. 
Hanya itu yang diperlukan agar tenggorokannya digorok. Yang 
terakhir berlutut di tanah dan dengan putus asa menekan lehernya 
yang berdarah. Matanya dipenuhi dengan ketakutan dan 
kebingungan. 


“Tidak ada yang rumit tentang itu. Aku hanya tidak senang 


denganmu, ”Bach menyeringai. “Karena kita dari sekolah yang 
sama, aku tidak ingin melihatmu berkeliaran di depanku lagi.” 


Habitus sepertinya mencoba membujuk untuk memberikan 
jawaban, tetapi sekarang dia tidak dapat lagi berbicara. 


Sama seperti Bach dan Habitus bertempur dengan sengit, Zhang 
Heng telah mengalahkan tiga lawan. Penampilannya mirip dengan 
apa yang diharapkan penonton. Seperti biasa, dia tak terkalahkan, 
dan dia meraih kemenangan tanpa cela di setiap pertempuran. 
Tidak peduli siapa lawannya, mereka tidak bisa membuat lebih dari 
sepuluh gerakan melawan Zhang Heng. 


Faktanya, Zhang Heng menghabiskan sebagian besar waktunya 
menunggu lawan berikutnya muncul. Namun, ketika dia melihat 
lawan keempatnya, penonton sangat terkejut. Untuk pertama 
kalinya, beberapa dari mereka mulai mengkhawatirkannya. 


Itu karena lawan berikutnya adalah gladiator pemanah. 


Tidak ada batasan tipe gladiator dalam pertunjukan ini. Karenanya, 
beberapa profesi gladiator yang dikuasai juga tercampur dalam 
pertempuran terakhir ini. Dan gladiator pemanah adalah salah 
satunya. Keadaan pemanah gladiator cukup unik di sini. Jika lawan 
mereka adalah gladiator yang mengenakan baju besi berat, mereka 
pasti akan kalah dalam pertempuran. Namun, jika mereka 
menghadapi gladiator lapis baja ringan, mereka akan berubah 
menjadi kematian tanpa ampun yang menuai jiwa mereka. 


Sayangnya, Zhang Heng adalah tipe gladiator yang mengenakan 
baju besi ringan. Dan bagian terburuknya adalah dia bahkan tidak 
membawa perisai. Selain itu, helmnya juga tertinggal di ruang 
tunggu. Dengan kata lain, dia tidak memiliki satupun perlengkapan 


pertahanan padanya. 


Setelah menganalisis lawannya, gladiator pemanah di seberangnya 
memiliki harapan yang kembali. Dan dia sangat bersemangat 
tentang itu. Dia tahu bahwa gladiator yang berdiri di depannya 
adalah daya tarik utama dari keseluruhan pertunjukan. Jika dia bisa 
membunuh Zhang Heng di sini, dia pasti akan menjadi terkenal. 
Bahkan jika dia gagal memenangkan kejuaraan pertunjukan ini, dia 
akan tetap terkenal di seluruh Roma. 


Bahkan jika dia tidak bisa menjadi legenda, tidak terlalu buruk 
untuk menjadi terminator legenda. Jadi ketika hakim memberi 
isyarat kepada mereka untuk memulai pertempuran, dia langsung 
menarik anak panah dan meletakkannya di tali busur. 


Tetapi lawannya Zhang Heng, seperti beberapa pertempuran 
sebelumnya, tidak membuat persiapan khusus. Yang dia lakukan 
hanyalah menyerang lawannya. Gladiator pemanah tidak percaya 
apa yang dilihatnya. Mengapa ada orang bodoh seperti itu di dunia 
ini sekarang? 


Meskipun ada kemungkinan besar dia akan mengklaim 
kemenangan, gladiator pemanah tetap memutuskan untuk bersabar 
dan tidak menembakkan panah sampai Zhang Heng mendekat. Saat 
Zhang 


Heng sepuluh langkah darinya. Gladiator pemanah tahu bahwa dia 
tidak mungkin meleset dari target. Jadi, dia menembakkan panah 
ke Zhang Heng. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng mulai bergerak juga. Karena dia 
memiliki keterampilan memanah Lv2 sendiri, dia bisa dengan kasar 
menilai di mana panah akan mendarat dari cara lawannya 
menembak. Pada akhirnya, dia masih mengandalkan ilmu pedang 
Lv4 miliknya. Zhang Heng bahkan tidak berhenti bergerak. Yang 
dia lakukan hanyalah mengayunkan pedangnya secara acak. 


Dan saat berikutnya, pedangnya menebas panah terbang dengan 
sangat akurat. 


Penonton mendengar ledakan keras, dan mereka melihat pedang 
Zhang Heng menangkis panah yang mendekat. 


Di sisi lain, gladiator pemanah benar-benar bingung. Dia bertanya- 
tanya bagaimana itu bisa terjadi. Dia tidak mengambil kesempatan 
terakhirnya untuk menembakkan panah lain. Yang dia lakukan 
hanyalah berdiri di sana dengan pikiran kosong. Sepertinya dia 
sudah menyerah untuk melawan. Ini mungkin kesalahan paling 
mematikan yang dilakukan oleh seorang gladiator sejak dimulainya 
pertempuran terakhir ini. Tidak ada satu penonton pun yang 
menyalahkannya karena menyerah melawan. Itu karena semua 
penonton yang melihat adegan ini terkejut tanpa terkecuali. 


Tidak sampai Zhang Heng bergegas ke depan gladiator pemanah 
dan meletakkan pedang Persia di depan leher yang terakhir. Dia 
kemudian menyadari bahwa dia telah dieliminasi. Dibandingkan 
dengan kekalahannya, adegan di mana Zhang Heng membelokkan 
panahnya berdampak lebih besar padanya. Itu bahkan 
menghancurkan kepercayaan dirinya dan akal sehatnya. 


Dan pemandangan ini semakin memperkuat kepercayaan Sartonilos 
dan yang lainnya. Pria oriental di depan mereka pasti penjelmaan 
dewa. Kalau tidak, tidak ada cara untuk menjelaskan kekuatannya 
yang luar biasa. Sambil memikirkannya, Sartonilos dan yang 
lainnya, yang telah kehilangan keinginan untuk bertarung, semakin 
memburuk. Mereka sekarang hampir kalah dari lawan biasa di 
depan mereka. 


Bab 810: Legenda 


Pada akhirnya Habitus tidak berhasil mengelak dari serangan 
Bach.Ketiga jarinya tidak bisa lagi menahan perisai dengan erat, 


dan kekuatan brutal Bach membuatnya terbang menjauh.Hal yang 
membuat Habitus marah adalah Bach tidak berniat berhenti 
menyerangnya.Sebagai gantinya, dia melangkah lebih dekat dan 
menebas kepalanya dengan pedangnya.Habitus tidak 
berdaya.Untuk saat ini, dia harus menghentikan sementara gagasan 
untuk menjatuhkan senjatanya dan menyerah.Dia menggunakan 
pedang di tangan kirinya untuk memblokir serangan itu, dan pada 
saat yang sama, menjauhkan diri dari Bach. 


Namun, tepat ketika dia mengira dia akhirnya mendapatkan 
kesempatan untuk menyerah, Bach melakukan langkah tanpa malu, 
Habitus benar-benar mencengangkan.Dia melihat Bach 
melemparkan perisai bundar kecilnya ke samping sebelum 
menyerangnya dengan kasar dengan pedang di tangannya. 


Habitus sekarang seluruhnya dikuasai oleh rasa takut.Dia harus 
terus berjuang karena dia khawatir penonton akan 
mengeksekusinya jika dia menyerah.Pada saat yang sama, dia 
merendahkan suaranya dan berkata kepada Bach, “Waktunya 
berhenti.Saya sudah kalah dalam pertempuran.Sekarang Anda 
dapat memanfaatkan saya untuk meningkatkan reputasi 
Anda.Semua reputasi yang telah saya kumpulkan sejauh ini 
sekarang menjadi milik Anda.“ 


“Tidak cukup,” kata Bach. 


“Sial, apa lagi yang kamu inginkan dariku? Apakah Anda ingin saya 
membayar Anda? Saya telah menjadi gladiator selama bertahun- 
tahun, dan saya telah menghemat banyak uang.Aku bisa 
membayarmu jika membiarkan aku menyerah.” 


“Tidak, tidak, saya tidak tertarik pada uang Anda.Aku hanya ingin 
mengakhiri hidupmu, "jawab Bach dengan tulus. 


“Apa kau sakit kepala ?” Habitus akhirnya berteriak, “Jangan lupa 
bahwa kami adalah gladiator dari sekolah gladiator yang sama.Apa 


yang akan kamu katakan kepada Mark Reuss jika kamu 
membunuhku? ” 


“Mengapa saya harus peduli tentang apa yang dipikirkan oleh 
seorang Romawi paruh baya yang terbelakang?” Tanya Bach. 


Habitus hampir kehabisan pilihan untuk tetap hidup.Jadi dia hanya 
bisa menurunkan posturnya lagi dan berkata, “Dengar, kami tidak 
menargetkanmu kemarin.Kamu harus tahu itu.Saya hanya ingin 
menghentikan dan mencegah Anda mencampuri urusan kami.Untuk 
pertama kali kita bertemu, Gaby memintaku untuk menghajarmu 
untuk mendisiplinkanmu.Anda dapat melihat bahwa sebenarnya 
tidak ada permusuhan yang tidak terpecahkan di antara kita.” 


“Masuk akal.” Bach mengangguk. 


Habitus akan mengubah kesedihannya menjadi kegembiraan, tetapi 
pada saat berikutnya, dia bisa merasakan tebasan dingin di 
lehernya.Bach memastikan bahwa dia menebasnya dengan cukup 
cepat.Saat dia mengangguk barusan, Habitus lengah sejenak.Hanya 
itu yang diperlukan agar tenggorokannya digorok.Yang terakhir 
berlutut di tanah dan dengan putus asa menekan lehernya yang 
berdarah.Matanya dipenuhi dengan ketakutan dan kebingungan. 


“Tidak ada yang rumit tentang itu.Aku hanya tidak senang 
denganmu, ”Bach menyeringai. “Karena kita dari sekolah yang 
sama, aku tidak ingin melihatmu berkeliaran di depanku lagi.” 


Habitus sepertinya mencoba membujuk untuk memberikan 
jawaban, tetapi sekarang dia tidak dapat lagi berbicara. 


Sama seperti Bach dan Habitus bertempur dengan sengit, Zhang 
Heng telah mengalahkan tiga lawan.Penampilannya mirip dengan 


apa yang diharapkan penonton.Seperti biasa, dia tak terkalahkan, 
dan dia meraih kemenangan tanpa cela di setiap pertempuran.Tidak 
peduli siapa lawannya, mereka tidak bisa membuat lebih dari 
sepuluh gerakan melawan Zhang Heng. 


Faktanya, Zhang Heng menghabiskan sebagian besar waktunya 
menunggu lawan berikutnya muncul.Namun, ketika dia melihat 
lawan keempatnya, penonton sangat terkejut.Untuk pertama 
kalinya, beberapa dari mereka mulai mengkhawatirkannya. 


Itu karena lawan berikutnya adalah gladiator pemanah. 


Tidak ada batasan tipe gladiator dalam pertunjukan ini.Karenanya, 
beberapa profesi gladiator yang dikuasai juga tercampur dalam 
pertempuran terakhir ini.Dan gladiator pemanah adalah salah 
satunya.Keadaan pemanah gladiator cukup unik di sini.Jika lawan 
mereka adalah gladiator yang mengenakan baju besi berat, mereka 
pasti akan kalah dalam pertempuran.Namun, jika mereka 
menghadapi gladiator lapis baja ringan, mereka akan berubah 
menjadi kematian tanpa ampun yang menuai jiwa mereka. 


Sayangnya, Zhang Heng adalah tipe gladiator yang mengenakan 
baju besi ringan.Dan bagian terburuknya adalah dia bahkan tidak 
membawa perisai.Selain itu, helmnya juga tertinggal di ruang 
tunggu.Dengan kata lain, dia tidak memiliki satupun perlengkapan 
pertahanan padanya. 


Setelah menganalisis lawannya, gladiator pemanah di seberangnya 
memiliki harapan yang kembali.Dan dia sangat bersemangat 
tentang itu.Dia tahu bahwa gladiator yang berdiri di depannya 
adalah daya tarik utama dari keseluruhan pertunjukan.Jika dia bisa 
membunuh Zhang Heng di sini, dia pasti akan menjadi 
terkenal.Bahkan jika dia gagal memenangkan kejuaraan 
pertunjukan ini, dia akan tetap terkenal di seluruh Roma. 


Bahkan jika dia tidak bisa menjadi legenda, tidak terlalu buruk 


untuk menjadi terminator legenda.Jadi ketika hakim memberi 
isyarat kepada mereka untuk memulai pertempuran, dia langsung 
menarik anak panah dan meletakkannya di tali busur. 


Tetapi lawannya Zhang Heng, seperti beberapa pertempuran 
sebelumnya, tidak membuat persiapan khusus.Yang dia lakukan 
hanyalah menyerang lawannya.Gladiator pemanah tidak percaya 
apa yang dilihatnya.Mengapa ada orang bodoh seperti itu di dunia 
ini sekarang? 


Meskipun ada kemungkinan besar dia akan mengklaim 
kemenangan, gladiator pemanah tetap memutuskan untuk bersabar 
dan tidak menembakkan panah sampai Zhang Heng mendekat.Saat 
Zhang 


Heng sepuluh langkah darinya.Gladiator pemanah tahu bahwa dia 
tidak mungkin meleset dari target.Jadi, dia menembakkan panah ke 
Zhang Heng. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng mulai bergerak juga.Karena dia 
memiliki keterampilan memanah Lv2 sendiri, dia bisa dengan kasar 
menilai di mana panah akan mendarat dari cara lawannya 
menembak.Pada akhirnya, dia masih mengandalkan ilmu pedang 
Lv4 miliknya.Zhang Heng bahkan tidak berhenti bergerak.Yang dia 
lakukan hanyalah mengayunkan pedangnya secara acak. 


Dan saat berikutnya, pedangnya menebas panah terbang dengan 
sangat akurat. 


Penonton mendengar ledakan keras, dan mereka melihat pedang 
Zhang Heng menangkis panah yang mendekat. 


Di sisi lain, gladiator pemanah benar-benar bingung.Dia bertanya- 
tanya bagaimana itu bisa terjadi.Dia tidak mengambil kesempatan 
terakhirnya untuk menembakkan panah lain.Yang dia lakukan 


hanyalah berdiri di sana dengan pikiran kosong.Sepertinya dia 
sudah menyerah untuk melawan.Ini mungkin kesalahan paling 
mematikan yang dilakukan oleh seorang gladiator sejak dimulainya 
pertempuran terakhir ini.Tidak ada satu penonton pun yang 
menyalahkannya karena menyerah melawan.Itu karena semua 
penonton yang melihat adegan ini terkejut tanpa terkecuali. 


Tidak sampai Zhang Heng bergegas ke depan gladiator pemanah 
dan meletakkan pedang Persia di depan leher yang terakhir.Dia 
kemudian menyadari bahwa dia telah dieliminasi.Dibandingkan 
dengan kekalahannya, adegan di mana Zhang Heng membelokkan 
panahnya berdampak lebih besar padanya.Itu bahkan 
menghancurkan kepercayaan dirinya dan akal sehatnya. 


Dan pemandangan ini semakin memperkuat kepercayaan Sartonilos 
dan yang lainnya.Pria oriental di depan mereka pasti penjelmaan 
dewa.Kalau tidak, tidak ada cara untuk menjelaskan kekuatannya 
yang luar biasa.Sambil memikirkannya, Sartonilos dan yang 
lainnya, yang telah kehilangan keinginan untuk bertarung, semakin 
memburuk.Mereka sekarang hampir kalah dari lawan biasa di 
depan mereka. 


Ch.811 


Bab 811: Performa yang Menyenangkan 


Penerjemah: Terjemahan EndlessFantasy Editor: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Zhang Heng beristirahat relatif lama setelah dia menyingkirkan 
gladiator pemanah. Setelah gladiator lainnya melihatnya 
melakukan gerakan ajaib melawan pemanah gladiator, semua 
harapan mereka hancur. Dan tidak satupun dari mereka ingin 
menjadi lawannya. 


Pada akhirnya, Raksasa, Terufelos, memutuskan untuk berdiri. 


Dia adalah seorang gladiator lapis baja berat. Tidak seperti 
gladiator lapis baja berat biasa, kekuatannya yang luar biasa 
memungkinkannya untuk bergerak bebas meskipun ia membawa 
beban ekstra berat di tubuhnya. Seluruh tubuhnya hampir 
seluruhnya tertutup baju besi berat. Selain itu, dia juga memegang 
perisai menara. 


Dia tampak persis seperti benteng yang bergerak. 


Selain Zhang Heng, dia juga salah satu pemain terbaik di arena. Dia 
telah membunuh dua lawan, dan dia tidak bisa dihentikan. Namun, 
dalam pertarungan berikutnya, dia tahu bahwa dia akan 
menghadapi tantangan terbesar dalam karir gladiatornya. 


Ekspresi Terufelos berubah serius. Meskipun dia terlihat seperti 
raksasa yang lamban, dia jelas tidak bodoh, dan dia tahu persis 
seberapa kuat lawannya. Meski begitu, dia tidak berpikir bahwa 


tidak ada kesempatan untuk mengalahkan lawan berikutnya. 
Penonton di tribun pun mulai heboh saat ini. Karena Sartonilos dan 
yang lainnya tidak berkinerja baik, Terufelos mungkin adalah lawan 
kelas berat pertama yang dihadapi Zhang Heng. Semua penonton 
menantikan pertempuran mereka, mengharapkan pertarungan 
dramatis terjadi. 


Terufelos tidak terburu-buru menyerang lawannya seperti biasanya. 
Dia memasang postur bertahan dan berkata pada saat yang sama, 
“Apa yang telah kamu lakukan pada Sartonilos dan gladiator 
lainnya? Mengapa mereka terlihat begitu tidak bernyawa? “ 


“Saya tidak melakukan apa pun pada mereka,” kata Zhang Heng 
jujur. “Saya selalu berpikir bahwa hal yang benar-benar 
menakutkan bukanlah hal yang membawa ketakutan, tetapi 
ekspektasi ketakutan orang tersebut. Harapan ini akan 
memperbesar ketakutan ratusan atau bahkan ribuan kali. “ 


Terufelos mungkin benar-benar mengerti apa yang dibicarakan 
Zhang Heng, tetapi dia tidak repot-repot memikirkan pertanyaan 
ini. Dia berjongkok dan menyembunyikan tubuhnya sepenuhnya di 
belakang perisai, hanya menyisakan setengah kepalanya dengan 
helm terbuka. “Ayolah! Entah aku menang atau kalah dalam 
pertempuran ini, perjalananku ke Roma tidak akan sia-sia selama 
aku bisa bertarung denganmu. “ 


Zhang Heng selalu sangat sopan kepada siapa pun yang sopan 
padanya. Jadi, dia menjawab, “Lubang observasi di helmmu terlalu 
besar. Pedangku bisa menembusnya, tapi yakinlah bahwa aku tidak 
akan menyerang matamu. Itu dia. Selain itu, kecepatan belok Anda 
terlalu lambat. Jadi, saya akan fokus di punggung Anda, terutama 
celah antara helm dan baju besi Anda. Anda sebaiknya bersiap-siap. 


” 


Terufelos sangat terkejut saat mendengar apa yang dikatakan Zhang 
Heng. Dia telah berpartisipasi dalam banyak pertempuran dan 
belum pernah bertemu dengan siapa pun yang memberi tahu 


lawan-lawannya tentang rencana pertempuran mereka. Itu 
membuat Terufelos bertanya-tanya apakah Zhang Heng sedang 
memainkan permainan psikologis. 


Sebelum dia sempat memikirkannya, Zhang Heng sudah bergegas 
ke arahnya. 


Segera, Tefufelos melakukan pembelaan. Dia menemukan bahwa 
Zhang Heng tidak menggunakan kecepatan dan kelincahannya 
untuk pergi ke belakangnya, seperti yang dia katakan, tetapi malah 
menyerang ke depan. 


Apakah ini akan menjadi pertarungan langsung? 


Terufelos tidak tahu apa yang coba dilakukan Zhang Heng. 
Keterampilan tempur, kelincahan, kecepatan, dan keseimbangannya 
semuanya lebih baik daripada miliknya. Satu-satunya atribut yang 
dia manfaatkan adalah kekuatannya. Dia tidak bisa mengerti 
mengapa Zhang Heng menggunakan kelemahannya untuk melawan 
keahliannya. Mungkinkah orang timur di depannya itu murni 
sombong? 


Meskipun hatinya penuh dengan keraguan, Terufelos telah siap 
untuk menerima serangan Zhang Heng. Dengan tangan satunya 
mencengkeram senjatanya dengan erat, dia mencondongkan 
bahunya ke depan dan bersiap untuk benturan. Dia akan 
menyerang Zhang Heng begitu Zhang Heng kehilangan 
keseimbangannya. 


Terufelos tahu bahwa dia memiliki jendela yang sangat pendek 
untuk menyerang Zhang Heng. Namun, selama dia bisa 
memanfaatkan peluang ini, dia mungkin akan mengambil inisiatif 
di babak berikutnya. Detik berikutnya, dia merasa berat perisainya 
meningkat. Alih-alih menyerangnya, Zhang Heng melompat dari 
tanah, menginjak tepi perisainya, melompati kepalanya, dan 
mengayunkan pedang Persia ke Terufelos. 


Perubahan berani Zhang Heng membuat Terufelos benar-benar 
lengah. Pada saat Terufelos menyadari apa yang sedang terjadi, 
Zhang Heng sudah berada di belakangnya. Segera, hati Terufelos 
mencelos. Tetapi pada saat kritis ini, dia ingat apa yang dikatakan 
Zhang Heng kepadanya. Pada saat kritis seperti itu, dia tidak peduli 
untuk mencari tahu apakah Zhang Heng mengatakan yang 
sebenarnya atau tidak. Tanpa ragu-ragu, dia menggunakan pedang 
pendeknya untuk melindungi lehernya. 


Setelah itu, penonton menyaksikan sesuatu yang akhirnya membuat 
mereka terpana. Mereka melihat Zhang Heng melompati Terufelos 
yang jongkok, dan sebelum mereka bisa bersorak atas gerakan 
keterlaluan itu, Terufelos memblokir serangan Zhang Heng dengan 
pedangnya seolah sepasang mata tumbuh di belakang 


punggungnya. 


Babak pertama pertandingan antara keduanya adalah urusan yang 
sangat rumit. Ketika Zhang Heng menyadari bahwa dia telah 
melewatkan pukulan itu, dia mengambil inisiatif untuk menjauh 
dari Terufelos. Setelah itu, Raksasa, yang sekarang bersimbah 
keringat dingin, dengan cepat membalikkan tubuhnya dengan 
perisai besarnya. Dan sekarang, kedua belah pihak telah memasuki 
tahap kebuntuan. 


Meski hanya sesaat, penonton di tribun bertepuk tangan atas 
adegan epik ini. Kaisar dan orang-orang kuat lainnya tidak ragu- 
ragu untuk mengungkapkan penghargaan mereka atas kelancaran 
pertempuran yang mereka saksikan. Penghargaan ini tidak hanya 
ditujukan untuk Zhang Heng, tetapi juga didedikasikan untuk 
lawannya, Terufelos. 


Tepuk tangan itu mengubah wajah Terufelos menjadi merah seperti 
seorang gadis kecil yang dipuji. Di sisi lain, Terfufelos tahu betul 
gerakan yang baru saja dia lakukan bukanlah sesuatu yang dia 
pikirkan. Tanpa pengingat Zhang Heng, dia tidak akan pernah 
mengikuti gerakannya. Dengan kata lain, dia akan kalah dalam 


pertempuran sekarang jika dia gagal memblokir serangan itu. 


Pada saat ini, Terufelos akhirnya mengerti mengapa Sartonilos dan 
yang lainnya sangat takut pada Zhang Heng. Sebelumnya, sudah 
sangat menegangkan baginya untuk menyaksikan Zhang Heng 
bertarung dari kejauhan. Ketika Terufelos melawannya secara 
pribadi, dia tahu betapa kuatnya Zhang Heng. Keduanya berada 
pada level yang sama sekali berbeda. 


Dia merasa konyol karena berpikir bahwa dia bisa mengalahkan 
Zhang Heng. Dia merasa bahwa selama dia berusaha sekuat tenaga 
dan dengan sedikit keberuntungan, masih ada peluang baginya 
untuk menang. Namun, kenyataan yang kejam memberitahunya 
bahwa ini hanyalah mimpinya. Terufelos tidak ingin lagi melawan 
Zhang Heng. Yang dia ingin lakukan hanyalah membuang 
senjatanya ke samping dan menyerah. 


Namun, Zhang Heng tiba-tiba berkata, “Kamu ingin menyerah? 
Kamu tidak akan terlalu lemah, kan? ” 


“Tentu saja tidak,” jawab Terufelos dengan marah, “tapi tidak 
masuk akal jika pertarungan berlanjut. Saya akui bahwa saya tidak 
bisa mengalahkan Anda, tetapi saya tidak membutuhkan belas 
kasihan Anda untuk membuat kekalahan saya terlihat baik. ” 


“Apa menurutmu aku memberimu nasihat untuk membuat 
kekalahanmu terlihat bagus?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


“Jika tidak, apakah kamu mencoba untuk mengejekku?” Terufelos 
bertanya dengan marah. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya, “Lihatlah sekeliling Anda 
dan penonton di tribun. Mereka menunggu berhari-hari untuk 
menonton pertunjukan yang luar biasa. Jika kita tidak bisa 
memuaskan mereka, mereka tidak akan membiarkan kita pergi. 


Awalnya, saya berharap Sartonilos menjadi sedikit lebih berani, 
tetapi sekarang tampaknya tidak ada harapan untuk mengandalkan 
mereka. Jadi, saya hanya bisa mengandalkan Anda sekarang. Ayo, 
mari kita bergabung dan memberikan penampilan yang luar biasa 
kepada penonton. “ 


Bab 811: Performa yang Menyenangkan 


Penerjemah: Terjemahan EndlessFantasyEditor: Terjemahan 
EndlessFantasy 


Zhang Heng beristirahat relatif lama setelah dia menyingkirkan 
gladiator pemanah.Setelah gladiator lainnya melihatnya melakukan 
gerakan ajaib melawan pemanah gladiator, semua harapan mereka 
hancur.Dan tidak satupun dari mereka ingin menjadi lawannya. 


Pada akhirnya, Raksasa, Terufelos, memutuskan untuk berdiri. 


Dia adalah seorang gladiator lapis baja berat.Tidak seperti gladiator 
lapis baja berat biasa, kekuatannya yang luar biasa 
memungkinkannya untuk bergerak bebas meskipun ia membawa 
beban ekstra berat di tubuhnya.Seluruh tubuhnya hampir 
seluruhnya tertutup baju besi berat.Selain itu, dia juga memegang 
perisai menara. 


Dia tampak persis seperti benteng yang bergerak. 


Selain Zhang Heng, dia juga salah satu pemain terbaik di arena.Dia 
telah membunuh dua lawan, dan dia tidak bisa dihentikan.Namun, 
dalam pertarungan berikutnya, dia tahu bahwa dia akan 
menghadapi tantangan terbesar dalam karir gladiatornya. 


Ekspresi Terufelos berubah serius.Meskipun dia terlihat seperti 
raksasa yang lamban, dia jelas tidak bodoh, dan dia tahu persis 
seberapa kuat lawannya.Meski begitu, dia tidak berpikir bahwa 


tidak ada kesempatan untuk mengalahkan lawan 
berikutnya.Penonton di tribun pun mulai heboh saat ini.Karena 
Sartonilos dan yang lainnya tidak berkinerja baik, Terufelos 
mungkin adalah lawan kelas berat pertama yang dihadapi Zhang 
Heng.Semua penonton menantikan pertempuran mereka, 
mengharapkan pertarungan dramatis terjadi. 


Terufelos tidak terburu-buru menyerang lawannya seperti 
biasanya.Dia memasang postur bertahan dan berkata pada saat 
yang sama, “Apa yang telah kamu lakukan pada Sartonilos dan 
gladiator lainnya? Mengapa mereka terlihat begitu tidak bernyawa? 


« 


“Saya tidak melakukan apa pun pada mereka,” kata Zhang Heng 
jujur. “Saya selalu berpikir bahwa hal yang benar-benar menakutkan 
bukanlah hal yang membawa ketakutan, tetapi ekspektasi 
ketakutan orang tersebut.Harapan ini akan memperbesar ketakutan 
ratusan atau bahkan ribuan kali.“ 


Terufelos mungkin benar-benar mengerti apa yang dibicarakan 
Zhang Heng, tetapi dia tidak repot-repot memikirkan pertanyaan 
ini.Dia berjongkok dan menyembunyikan tubuhnya sepenuhnya di 
belakang perisai, hanya menyisakan setengah kepalanya dengan 
helm terbuka.“Ayolah! Entah aku menang atau kalah dalam 
pertempuran ini, perjalananku ke Roma tidak akan sia-sia selama 
aku bisa bertarung denganmu.“ 


Zhang Heng selalu sangat sopan kepada siapa pun yang sopan 
padanya.Jadi, dia menjawab, “Lubang observasi di helmmu terlalu 
besar.Pedangku bisa menembusnya, tapi yakinlah bahwa aku tidak 
akan menyerang matamu.Itu dia.Selain itu, kecepatan belok Anda 
terlalu lambat.Jadi, saya akan fokus di punggung Anda, terutama 
celah antara helm dan baju besi Anda.Anda sebaiknya bersiap-siap.' 
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Terufelos sangat terkejut saat mendengar apa yang dikatakan Zhang 
Heng.Dia telah berpartisipasi dalam banyak pertempuran dan 
belum pernah bertemu dengan siapa pun yang memberi tahu 


lawan-lawannya tentang rencana pertempuran mereka.Itu membuat 
Terufelos bertanya-tanya apakah Zhang Heng sedang memainkan 
permainan psikologis. 


Sebelum dia sempat memikirkannya, Zhang Heng sudah bergegas 
ke arahnya. 


Segera, Tefufelos melakukan pembelaan.Dia menemukan bahwa 
Zhang Heng tidak menggunakan kecepatan dan kelincahannya 
untuk pergi ke belakangnya, seperti yang dia katakan, tetapi malah 
menyerang ke depan. 


Apakah ini akan menjadi pertarungan langsung? 


Terufelos tidak tahu apa yang coba dilakukan Zhang 
Heng.Keterampilan tempur, kelincahan, kecepatan, dan 
keseimbangannya semuanya lebih baik daripada miliknya.Satu- 
satunya atribut yang dia manfaatkan adalah kekuatannya.Dia tidak 
bisa mengerti mengapa Zhang Heng menggunakan kelemahannya 
untuk melawan keahliannya.Mungkinkah orang timur di depannya 
itu murni sombong? 


Meskipun hatinya penuh dengan keraguan, Terufelos telah siap 
untuk menerima serangan Zhang Heng.Dengan tangan satunya 
mencengkeram senjatanya dengan erat, dia mencondongkan 
bahunya ke depan dan bersiap untuk benturan.Dia akan menyerang 
Zhang Heng begitu Zhang Heng kehilangan keseimbangannya. 


Terufelos tahu bahwa dia memiliki jendela yang sangat pendek 
untuk menyerang Zhang Heng.Namun, selama dia bisa 
memanfaatkan peluang ini, dia mungkin akan mengambil inisiatif 
di babak berikutnya.Detik berikutnya, dia merasa berat perisainya 
meningkat.Alih-alih menyerangnya, Zhang Heng melompat dari 
tanah, menginjak tepi perisainya, melompati kepalanya, dan 
mengayunkan pedang Persia ke Terufelos. 


Perubahan berani Zhang Heng membuat Terufelos benar-benar 
lengah.Pada saat Terufelos menyadari apa yang sedang terjadi, 
Zhang Heng sudah berada di belakangnya.Segera, hati Terufelos 
mencelos.Tetapi pada saat kritis ini, dia ingat apa yang dikatakan 
Zhang Heng kepadanya.Pada saat kritis seperti itu, dia tidak peduli 
untuk mencari tahu apakah Zhang Heng mengatakan yang 
sebenarnya atau tidak.Tanpa ragu-ragu, dia menggunakan pedang 
pendeknya untuk melindungi lehernya. 


Setelah itu, penonton menyaksikan sesuatu yang akhirnya membuat 
mereka terpana.Mereka melihat Zhang Heng melompati Terufelos 
yang jongkok, dan sebelum mereka bisa bersorak atas gerakan 
keterlaluan itu, Terufelos memblokir serangan Zhang Heng dengan 
pedangnya seolah sepasang mata tumbuh di belakang 


punggungnya. 


Babak pertama pertandingan antara keduanya adalah urusan yang 
sangat rumit.Ketika Zhang Heng menyadari bahwa dia telah 
melewatkan pukulan itu, dia mengambil inisiatif untuk menjauh 
dari Terufelos.Setelah itu, Raksasa, yang sekarang bersimbah 
keringat dingin, dengan cepat membalikkan tubuhnya dengan 
perisai besarnya.Dan sekarang, kedua belah pihak telah memasuki 
tahap kebuntuan. 


Meski hanya sesaat, penonton di tribun bertepuk tangan atas 
adegan epik ini.Kaisar dan orang-orang kuat lainnya tidak ragu- 
ragu untuk mengungkapkan penghargaan mereka atas kelancaran 
pertempuran yang mereka saksikan.Penghargaan ini tidak hanya 
ditujukan untuk Zhang Heng, tetapi juga didedikasikan untuk 
lawannya, Terufelos. 


Tepuk tangan itu mengubah wajah Terufelos menjadi merah seperti 
seorang gadis kecil yang dipuji.Di sisi lain, Terfufelos tahu betul 
gerakan yang baru saja dia lakukan bukanlah sesuatu yang dia 
pikirkan.Tanpa pengingat Zhang Heng, dia tidak akan pernah 
mengikuti gerakannya.Dengan kata lain, dia akan kalah dalam 
pertempuran sekarang jika dia gagal memblokir serangan itu. 


Pada saat ini, Terufelos akhirnya mengerti mengapa Sartonilos dan 
yang lainnya sangat takut pada Zhang Heng.Sebelumnya, sudah 
sangat menegangkan baginya untuk menyaksikan Zhang Heng 
bertarung dari kejauhan.Ketika Terufelos melawannya secara 
pribadi, dia tahu betapa kuatnya Zhang Heng.Keduanya berada 
pada level yang sama sekali berbeda. 


Dia merasa konyol karena berpikir bahwa dia bisa mengalahkan 
Zhang Heng.Dia merasa bahwa selama dia berusaha sekuat tenaga 
dan dengan sedikit keberuntungan, masih ada peluang baginya 
untuk menang.Namun, kenyataan yang kejam memberitahunya 
bahwa ini hanyalah mimpinya.Terufelos tidak ingin lagi melawan 
Zhang Heng.Yang dia ingin lakukan hanyalah membuang 
senjatanya ke samping dan menyerah. 


Namun, Zhang Heng tiba-tiba berkata, “Kamu ingin menyerah? 
Kamu tidak akan terlalu lemah, kan? ” 


“Tentu saja tidak,” jawab Terufelos dengan marah, “tapi tidak 
masuk akal jika pertarungan berlanjut.Saya akui bahwa saya tidak 
bisa mengalahkan Anda, tetapi saya tidak membutuhkan belas 
kasihan Anda untuk membuat kekalahan saya terlihat baik.” 


“Apa menurutmu aku memberimu nasihat untuk membuat 
kekalahanmu terlihat bagus?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


“Jika tidak, apakah kamu mencoba untuk mengejekku?” Terufelos 
bertanya dengan marah. 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya, “Lihatlah sekeliling Anda 
dan penonton di tribun.Mereka menunggu berhari-hari untuk 
menonton pertunjukan yang luar biasa.Jika kita tidak bisa 
memuaskan mereka, mereka tidak akan membiarkan kita 
pergi.Awalnya, saya berharap Sartonilos menjadi sedikit lebih 
berani, tetapi sekarang tampaknya tidak ada harapan untuk 


mengandalkan mereka.Jadi, saya hanya bisa mengandalkan Anda 
sekarang.Ayo, mari kita bergabung dan memberikan penampilan 
yang luar biasa kepada penonton.“ 
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Bab 812: Apa Yang Anda Maksud Dengan Drama? 


Zhang Heng bersedia membimbing Terufelos karena dia memiliki 
kesan yang baik tentangnya. Itulah mengapa Zhang Heng ingin 
membantu menumbuhkan reputasinya. Selain itu, dia 
membutuhkan performa pertarungan kelas berat untuk 
membantunya naik ke tahta juara. 


Meski meraih kemenangan beruntun merupakan hal yang 
menyenangkan, namun penonton bisa saja bosan jika tidak ada hal 
menarik yang disuguhkan kepada mereka. Ketika saat itu tiba, 
penonton menginginkan penantang yang cukup kuat untuk menjadi 
ancaman bagi Zhang Heng. Dan sekarang Terufelos memainkan 
peran ini. 


Dan yang lebih penting, Terufelos menyadari bahwa dia tidak bisa 
menolak rencana Zhang Heng. Itu bukan karena dia tidak bisa 
melepaskan ketenarannya. Tetap saja, Zhang Heng juga 
mengatakan kepadanya dengan terus terang bahwa jika dia memilih 
untuk menyerah ketika mereka sama-sama seimbang, penonton 
akan kecewa padanya. Ada kemungkinan besar mereka akan 
meminta penyelenggara untuk mengeksekusi Terufelos. 


Oleh karena itu, Terufelos sekarang tidak punya pilihan lain. Dia 
hanya bisa terus bekerja sama dengan Zhang Heng untuk 
menyelesaikan pertempuran epik ini. Penonton di tribun akhirnya 
bisa memanjakan mata mereka dan mengapresiasi duel antara dua 
gladiator luar biasa ini. Di antara mereka, keterampilan tempur 
Zhang Heng luar biasa, dan dia sangat lincah. Di sisi lain, 
lawannya, Terufelos si Raksasa, tidak bisa mengikuti ritme Zhang 
Heng, namun naluri bertarungnya sangat luar biasa. 


Tidak peduli bagaimana Zhang Heng mengubah gerakan kakinya, 
pria besar itu selalu bisa menyelesaikan penyiapan pertahanan 
sebelum Zhang Heng bisa mendaratkan pedangnya padanya. 
Kadang-kadang dia bahkan tidak perlu melihat ke belakang, dan 
entah bagaimana dia bisa memblokir serangan itu dengan 
perisainya. Dan penonton dibuat bingung dengan apa yang mereka 
lihat. Beberapa bahkan merasa ada yang tidak beres dengan 
pertempuran ini. Pemilik sekolah Terufelos, misalnya, memiliki 
banyak pertanyaan yang belum terjawab tentang pertempuran ini 
di benaknya. 


Dia tahu kekuatan Terufelos lebih baik dari siapapun. Melihat 
bahwa dia mengambil inisiatif untuk memilih Zhang Heng sebagai 
lawannya, tuannya sangat marah. Sejak Zhang Heng menunjukkan 
kekuatan sejatinya di depan semua orang, dia menyerah untuk 
mengklaim kejuaraan. Dia hanya ingin Terufelos memanfaatkan 
pertempuran terakhir ini untuk mengakumulasi permainan dan 
reputasinya. Jika popularitasnya meningkat, dia akan bisa menjual 
lebih banyak tiket di masa depan. Sepertinya dewi takdir mulai 
mendukungnya. 


Di sisi lain, Sartonilos dan para gladiator lainnya merasa sedih 
dengan apa yang mereka lihat. Selama pertempuran terakhir yang 
krusial ini, kinerja mereka memburuk secara drastis. Beberapa dari 
mereka masih terjebak dalam pertempuran pertama mereka. Oleh 
karena itu, pemilik Terufelos berharap dia tidak akan bertemu 
Zhang Heng sebagai lawannya secepat ini. Akan sempurna jika dia 
bisa mengalahkan beberapa lawan lagi dan memamerkan 
kekuatannya. Dengan melakukan itu, reputasinya akan melonjak di 
Roma. Namun, dia tidak menyangka Terufelos akan cukup gila 
untuk menantang Zhang Heng secara sukarela. Dia tidak 
menghindari Zhang Heng seperti orang lain. 


Ini menimbulkan masalah besar bagi pemilik Terufelos. Dia 
khawatir Zhang Heng akan mengalahkan Terufelos dalam beberapa 
langkah. Semua ketenaran dan reputasi yang dia kumpulkan untuk 
waktu yang lama akan sia-sia jika itu terjadi. Sungguh memalukan 
bahwa masalah ini harus berubah menjadi seperti ini. Pemiliknya 


tidak punya pilihan lain selain berdoa agar Terfufelos tidak 
dikalahkan secepat itu. 


Akhirnya, Terufelos memberinya kejutan yang menyenangkan. 
Hingga saat ini, Terufelos adalah satu-satunya gladiator yang harus 
bertarung secara nyata dengan Zhang Heng. Inilah pertanyaannya: 
apakah Terufelos ini masih Terufelos yang sama yang dia kenal? 


Dia sangat mengenal ace gladiatornya, Terufelos. Dari saat dia 
membelinya, kemudian mencarikannya seorang guru dan 
membantunya menemukan potensi dan bakatnya, itu membutuhkan 
banyak tenaga dan waktu. 


Dengan kata lain, dia adalah satu-satunya orang yang menyaksikan 
Terufelos tumbuh menjadi gladiator yang sangat kuat. Keterampilan 
dan kekuatannya selalu lebih baik darinya. Untuk pertama kalinya, 
Terufelo di depannya tampak seperti orang asing. Setiap kali dia 
mengira Zhang Heng akan mengalahkan Terufelos, raksasa itu 
entah bagaimana berhasil menghancurkan prediksi pesimisnya 
dengan penampilannya yang luar biasa. 


Apakah itu berarti raksasa di depannya tiba-tiba terbangun, atau 
dia telah menyembunyikan kekuatan sejatinya selama ini? Mungkin 
dia selalu lebih kuat dari yang terlihat. Pertanyaannya adalah, 
mengapa dia menyembunyikan kekuatan aslinya? Mungkinkah dia 
berencana melarikan diri dari sekolah gladiator? Apakah dia akan 
membunuh tuannya? Semakin dia memikirkan semua pertanyaan 
ini, semakin menakutkan jadinya baginya. 


Sementara pemilik Terufelos memikirkan semua pertanyaan itu, 
pertempuran antara Zhang Heng dan Terufelos menjadi lebih 
sengit. Ketika Terufelos menerima serangan Zhang Heng dengan 
gerakan mencolok lagi, dia akhirnya mau tidak mau bertanya, 
“Apakah... Apakah kita baik-baik saja sekarang? Kami telah 
berjuang sejak lama. Saya pikir penonton juga harus puas dengan 
penampilan kami. “ 


Dan saat berikutnya, dia akhirnya mendengar jawaban bahwa dia 
sudah lama menunggu. Zhang Heng mengangguk dan berkata, 
“Yah, sudah hampir waktunya untuk berhenti.” 


Terufelos merasa lega saat mendengar kata-kata itu. 


Tidak pernah ada pertunjukan gladiator yang bisa membuatnya 
lelah. Meskipun sepertinya dia sekuat Zhang Heng, dia tidak lagi 
merasa bahwa dia adalah seorang gladiator, tetapi seorang aktor 
rombongan, memegang naskah di tangannya dan tampil. Sulit 
baginya untuk melewati semuanya. Setelah pertunjukan selesai, dia 
bisa memikirkan di mana dia ingin menghargai dirinya sendiri. 


Ketika pertempuran hampir berakhir, dia menyadari bahwa mimpi 
buruknya belum berakhir. Dia mendengar Zhang Heng berkata, 
“Kita perlu membuat akhir cerita lebih dramatis untuk 
mengesankan penonton.” 


“Ap... Apa yang Anda maksud dengan dramatis?” Terufelos 
sekarang telah sepenuhnya berubah menjadi murid Zhang Heng 
yang patuh. Dia hanya ingin mengakhiri pertarungan tanpa 
kehormatan ini secepat mungkin. 


“Aku akan menyerangmu nanti. Saya berharap Anda bisa 
menggunakan perisai Anda untuk memblokir serangan saya. 
Kecelakaan akan terjadi sekitar pemogokan kesebelas. Pedangku 
akan menempel di bagian dalam perisaimu. Pada saat itu, ini akan 
menjadi kesempatan Anda untuk melawan. “ 


“Apa? Saya masih memiliki kesempatan untuk melawan? ” 
Terufelos hampir menangis saat mendengar itu. 


“Ya, tolong kendalikan pertempurannya dulu.” 


“Bagaimana saya harus melawan?” Terufelos meminta nasihat 


dengan rendah hati. 


“Ikuti saja gaya bertarungnya yang biasa.” 


Terufelos ingin mengatakan bahwa Zhang Heng telah 
membimbingnya selama seluruh pertempuran, dan dia hampir 
melupakan gaya bertarungnya yang biasa. Untungnya, dia menahan 
kata-katanya dan hanya menjawab dengan “Dimengerti”. 


“Jangan khawatir. Ini akan segera berakhir, "Zhang Heng 
meyakinkan. 


“Itu akan bagus.” Terufelos meragukan integritas Zhang Heng. 
Bagaimanapun, dia memaksanya untuk tampil. Dia mungkin bukan 
orang yang paling jujur atau dapat dipercaya. 


Zhang Heng kemudian mulai melakukan kombo yang indah untuk 
akhirnya mengakhiri pertempuran. Terufelos juga harus tetap tajam 
lagi dan menggunakan perisai besarnya untuk memblokir serangan 
seperti badai Zhang Heng. Dia awalnya memiliki beberapa 
keraguan tentang kata-kata Zhang Heng, tetapi ketika dia 
menghitung serangan kesebelas, pedang Persia Zhang Heng benar- 
benar tertancap di perisainya. Jadi Terufelos memanfaatkan 
kesempatan ini dan menyerang Zhang Heng dengan perisainya alih- 
alih menyerangnya dengan pedangnya. Ini adalah jenis keputusan 
yang akan dibuat oleh gladiator tingkat atas selama pertarungan 
sengit seperti ini. Itu karena dia butuh waktu lebih lama untuk 
mengayunkan pedang. Dan perisainya lebih dekat ke Zhang Heng. 
Jadi, dia berencana untuk menjatuhkan Zhang Heng dari 
keseimbangan terlebih dahulu. Setelah itu, serangan pedangnya 
akan lebih efektif. 


Semua yang dia harapkan terjadi tepat di depan matanya. Zhang 
Heng dirobohkan oleh perisai, dan para penonton bergumam, 
mengkhawatirkannya. Segera, Zhang Heng melepaskan pedang 
Persia, jatuh ke tanah, dan menghindari serangan Terufelos. 


Terufelos bereaksi dengan cepat dan segera menghancurkan Zhang 
Heng dengan perisainya di tanah. Sebelum dia menyerang Zhang 
Heng, dia mengingatkan dengan sopan, “Aku akan 
menghancurkanmu sekarang.” 


Dia kemudian mengayunkan perisai di tangannya. Pada saat yang 
sama, tubuhnya terbuka lebar untuk menyerang Zhang Heng. Saat 
berikutnya dia melihat Zhang Heng bangkit dari tanah dengan 
cepat. Tidak hanya lolos dari serangan perisainya, dia juga berhasil 
mendekati Terufelos. Kali ini, Terufelos benar-benar ketakutan 
olehnya. Dia kemudian menebas Zhang Heng tanpa sadar. Namun, 
dia masih setengah ketukan lebih lambat dari Zhang Heng. Ketika 
dia akhirnya harus memindahkan pedang pendeknya beberapa 
sentimeter dari lengan Zhang Heng, Zhang Heng telah meletakkan 
pedang Persia di depan leher Terufelos. 


Hakim melihat postur terakhir mereka dan akhirnya memutuskan 
bahwa Zhang Heng adalah pemenangnya. Semburan sorakan yang 
tertahan pecah dari tribun. Adapun yang kalah, Terufelos tidak 
hanya tidak kecewa dan sedih, tetapi dia menunjukkan senyum 
yang telah lama hilang seolah-olah dia adalah pemenangnya. 


Bab 812: Apa Yang Anda Maksud Dengan Drama? 


Zhang Heng bersedia membimbing Terufelos karena dia memiliki 
kesan yang baik tentangnya.Itulah mengapa Zhang Heng ingin 
membantu menumbuhkan reputasinya.Selain itu, dia membutuhkan 
performa pertarungan kelas berat untuk membantunya naik ke 
tahta juara. 


Meski meraih kemenangan beruntun merupakan hal yang 
menyenangkan, namun penonton bisa saja bosan jika tidak ada hal 
menarik yang disuguhkan kepada mereka.Ketika saat itu tiba, 
penonton menginginkan penantang yang cukup kuat untuk menjadi 
ancaman bagi Zhang Heng.Dan sekarang Terufelos memainkan 
peran ini. 


Dan yang lebih penting, Terufelos menyadari bahwa dia tidak bisa 
menolak rencana Zhang Heng.Itu bukan karena dia tidak bisa 
melepaskan ketenarannya.Tetap saja, Zhang Heng juga mengatakan 
kepadanya dengan terus terang bahwa jika dia memilih untuk 
menyerah ketika mereka sama-sama seimbang, penonton akan 
kecewa padanya.Ada kemungkinan besar mereka akan meminta 
penyelenggara untuk mengeksekusi Terufelos. 


Oleh karena itu, Terufelos sekarang tidak punya pilihan lain.Dia 
hanya bisa terus bekerja sama dengan Zhang Heng untuk 
menyelesaikan pertempuran epik ini.Penonton di tribun akhirnya 
bisa memanjakan mata mereka dan mengapresiasi duel antara dua 
gladiator luar biasa ini.Di antara mereka, keterampilan tempur 
Zhang Heng luar biasa, dan dia sangat lincah.Di sisi lain, lawannya, 
Terufelos si Raksasa, tidak bisa mengikuti ritme Zhang Heng, 
namun naluri bertarungnya sangat luar biasa. 


Tidak peduli bagaimana Zhang Heng mengubah gerakan kakinya, 
pria besar itu selalu bisa menyelesaikan penyiapan pertahanan 
sebelum Zhang Heng bisa mendaratkan pedangnya 
padanya.Kadang-kadang dia bahkan tidak perlu melihat ke 
belakang, dan entah bagaimana dia bisa memblokir serangan itu 
dengan perisainya.Dan penonton dibuat bingung dengan apa yang 
mereka lihat.Beberapa bahkan merasa ada yang tidak beres dengan 
pertempuran ini.Pemilik sekolah Terufelos, misalnya, memiliki 
banyak pertanyaan yang belum terjawab tentang pertempuran ini 
di benaknya. 


Dia tahu kekuatan Terufelos lebih baik dari siapapun.Melihat 
bahwa dia mengambil inisiatif untuk memilih Zhang Heng sebagai 
lawannya, tuannya sangat marah.Sejak Zhang Heng menunjukkan 
kekuatan sejatinya di depan semua orang, dia menyerah untuk 
mengklaim kejuaraan.Dia hanya ingin Terufelos memanfaatkan 
pertempuran terakhir ini untuk mengakumulasi permainan dan 
reputasinya.Jika popularitasnya meningkat, dia akan bisa menjual 
lebih banyak tiket di masa depan.Sepertinya dewi takdir mulai 
mendukungnya. 


Di sisi lain, Sartonilos dan para gladiator lainnya merasa sedih 
dengan apa yang mereka lihat.Selama pertempuran terakhir yang 
krusial ini, kinerja mereka memburuk secara drastis.Beberapa dari 
mereka masih terjebak dalam pertempuran pertama mereka.Oleh 
karena itu, pemilik Terufelos berharap dia tidak akan bertemu 
Zhang Heng sebagai lawannya secepat ini.Akan sempurna jika dia 
bisa mengalahkan beberapa lawan lagi dan memamerkan 
kekuatannya.Dengan melakukan itu, reputasinya akan melonjak di 
Roma.Namun, dia tidak menyangka Terufelos akan cukup gila 
untuk menantang Zhang Heng secara sukarela.Dia tidak 
menghindari Zhang Heng seperti orang lain. 


Ini menimbulkan masalah besar bagi pemilik Terufelos.Dia 
khawatir Zhang Heng akan mengalahkan Terufelos dalam beberapa 
langkah.Semua ketenaran dan reputasi yang dia kumpulkan untuk 
waktu yang lama akan sia-sia jika itu terjadi.Sungguh memalukan 
bahwa masalah ini harus berubah menjadi seperti ini.Pemiliknya 
tidak punya pilihan lain selain berdoa agar Terfufelos tidak 
dikalahkan secepat itu. 


Akhirnya, Terufelos memberinya kejutan yang 
menyenangkan.Hingga saat ini, Terufelos adalah satu-satunya 
gladiator yang harus bertarung secara nyata dengan Zhang 
Heng.Inilah pertanyaannya: apakah Terufelos ini masih Terufelos 
yang sama yang dia kenal? 


Dia sangat mengenal ace gladiatornya, Terufelos.Dari saat dia 
membelinya, kemudian mencarikannya seorang guru dan 
membantunya menemukan potensi dan bakatnya, itu membutuhkan 
banyak tenaga dan waktu. 


Dengan kata lain, dia adalah satu-satunya orang yang menyaksikan 
Terufelos tumbuh menjadi gladiator yang sangat kuat.Keterampilan 
dan kekuatannya selalu lebih baik darinya.Untuk pertama kalinya, 
Terufelo di depannya tampak seperti orang asing.Setiap kali dia 
mengira Zhang Heng akan mengalahkan Terufelos, raksasa itu 


entah bagaimana berhasil menghancurkan prediksi pesimisnya 
dengan penampilannya yang luar biasa. 


Apakah itu berarti raksasa di depannya tiba-tiba terbangun, atau 
dia telah menyembunyikan kekuatan sejatinya selama ini? Mungkin 
dia selalu lebih kuat dari yang terlihat.Pertanyaannya adalah, 
mengapa dia menyembunyikan kekuatan aslinya? Mungkinkah dia 
berencana melarikan diri dari sekolah gladiator? Apakah dia akan 
membunuh tuannya? Semakin dia memikirkan semua pertanyaan 
ini, semakin menakutkan jadinya baginya. 


Sementara pemilik Terufelos memikirkan semua pertanyaan itu, 
pertempuran antara Zhang Heng dan Terufelos menjadi lebih 
sengit.Ketika Terufelos menerima serangan Zhang Heng dengan 
gerakan mencolok lagi, dia akhirnya mau tidak mau bertanya, 
“Apakah... Apakah kita baik-baik saja sekarang? Kami telah 
berjuang sejak lama.Saya pikir penonton juga harus puas dengan 
penampilan kami.“ 


Dan saat berikutnya, dia akhirnya mendengar jawaban bahwa dia 
sudah lama menunggu.Zhang Heng mengangguk dan berkata, “Yah, 
sudah hampir waktunya untuk berhenti.” 


Terufelos merasa lega saat mendengar kata-kata itu. 


Tidak pernah ada pertunjukan gladiator yang bisa membuatnya 
lelah.Meskipun sepertinya dia sekuat Zhang Heng, dia tidak lagi 
merasa bahwa dia adalah seorang gladiator, tetapi seorang aktor 
rombongan, memegang naskah di tangannya dan tampil.Sulit 
baginya untuk melewati semuanya.Setelah pertunjukan selesai, dia 
bisa memikirkan di mana dia ingin menghargai dirinya sendiri. 


Ketika pertempuran hampir berakhir, dia menyadari bahwa mimpi 
buruknya belum berakhir.Dia mendengar Zhang Heng berkata, 
“Kita perlu membuat akhir cerita lebih dramatis untuk 
mengesankan penonton.” 


“Ap... Apa yang Anda maksud dengan dramatis?” Terufelos 
sekarang telah sepenuhnya berubah menjadi murid Zhang Heng 
yang patuh.Dia hanya ingin mengakhiri pertarungan tanpa 
kehormatan ini secepat mungkin. 


“Aku akan menyerangmu nanti.Saya berharap Anda bisa 
menggunakan perisai Anda untuk memblokir serangan 
saya.Kecelakaan akan terjadi sekitar pemogokan 
kesebelas.Pedangku akan menempel di bagian dalam 
perisaimu.Pada saat itu, ini akan menjadi kesempatan Anda untuk 
melawan.“ 


“Apa? Saya masih memiliki kesempatan untuk melawan? ” 
Terufelos hampir menangis saat mendengar itu. 


“Ya, tolong kendalikan pertempurannya dulu.” 


“Bagaimana saya harus melawan?” Terufelos meminta nasihat 
dengan rendah hati. 


“Ikuti saja gaya bertarungnya yang biasa.” 


Terufelos ingin mengatakan bahwa Zhang Heng telah 
membimbingnya selama seluruh pertempuran, dan dia hampir 
melupakan gaya bertarungnya yang biasa.Untungnya, dia menahan 
kata-katanya dan hanya menjawab dengan “Dimengerti”. 


“Jangan khawatir.Ini akan segera berakhir, "Zhang Heng 
meyakinkan. 


“Itu akan bagus.” Terufelos meragukan integritas Zhang 
Heng.Bagaimanapun, dia memaksanya untuk tampil.Dia mungkin 
bukan orang yang paling jujur atau dapat dipercaya. 


Zhang Heng kemudian mulai melakukan kombo yang indah untuk 
akhirnya mengakhiri pertempuran.Terufelos juga harus tetap tajam 
lagi dan menggunakan perisai besarnya untuk memblokir serangan 
seperti badai Zhang Heng.Dia awalnya memiliki beberapa keraguan 
tentang kata-kata Zhang Heng, tetapi ketika dia menghitung 
serangan kesebelas, pedang Persia Zhang Heng benar-benar 
tertancap di perisainya.Jadi Terufelos memanfaatkan kesempatan 
ini dan menyerang Zhang Heng dengan perisainya alih-alih 
menyerangnya dengan pedangnya.Ini adalah jenis keputusan yang 
akan dibuat oleh gladiator tingkat atas selama pertarungan sengit 
seperti ini.Itu karena dia butuh waktu lebih lama untuk 
mengayunkan pedang.Dan perisainya lebih dekat ke Zhang 
Heng.Jadi, dia berencana untuk menjatuhkan Zhang Heng dari 
keseimbangan terlebih dahulu.Setelah itu, serangan pedangnya 
akan lebih efektif. 


Semua yang dia harapkan terjadi tepat di depan matanya.Zhang 
Heng dirobohkan oleh perisai, dan para penonton bergumam, 
mengkhawatirkannya.Segera, Zhang Heng melepaskan pedang 
Persia, jatuh ke tanah, dan menghindari serangan Terufelos. 


Terufelos bereaksi dengan cepat dan segera menghancurkan Zhang 
Heng dengan perisainya di tanah.Sebelum dia menyerang Zhang 
Heng, dia mengingatkan dengan sopan, “Aku akan 
menghancurkanmu sekarang.” 


Dia kemudian mengayunkan perisai di tangannya.Pada saat yang 
sama, tubuhnya terbuka lebar untuk menyerang Zhang Heng.Saat 
berikutnya dia melihat Zhang Heng bangkit dari tanah dengan 
cepat.Tidak hanya lolos dari serangan perisainya, dia juga berhasil 
mendekati Terufelos.Kali ini, Terufelos benar-benar ketakutan 
olehnya.Dia kemudian menebas Zhang Heng tanpa sadar.Namun, 
dia masih setengah ketukan lebih lambat dari Zhang Heng.Ketika 
dia akhirnya harus memindahkan pedang pendeknya beberapa 
sentimeter dari lengan Zhang Heng, Zhang Heng telah meletakkan 
pedang Persia di depan leher Terufelos. 


Hakim melihat postur terakhir mereka dan akhirnya memutuskan 
bahwa Zhang Heng adalah pemenangnya.Semburan sorakan yang 
tertahan pecah dari tribun.Adapun yang kalah, Terufelos tidak 
hanya tidak kecewa dan sedih, tetapi dia menunjukkan senyum 
yang telah lama hilang seolah-olah dia adalah pemenangnya. 
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Bab 813: Tahukah Anda Apa yang Paling Saya Suka Tentang Anda? 


Kontes antara Zhang Heng dan Terufelos tidak diragukan lagi 
adalah pertunjukan paling menarik hari ini. Keduanya gladiator 
tingkat atas, pertempuran di antara mereka sangat intens dan 
mengasyikkan. Dan liku-liku telah sepenuhnya memuaskan 
keinginan kuat penonton untuk menonton pertempuran yang 
menghancurkan bumi. Pada akhirnya, Zhang Heng membuat 
langkah kritis pada waktunya untuk membalikkan keadaan dan 
menetralkan situasi bahayanya. Dan itu menyebabkan 90.000 
penonton bersorak untuknya. 


Meskipun pertunjukan belum berakhir, tidak ada keraguan di mata 
penonton bahwa Zhang Heng akan mengklaim kejuaraan kali ini. 
Bahkan Terufelos tidak bisa mengalahkan Zhang Heng dengan 
“kekuatan tersembunyi” nya, dan penonton tidak akan 
mengharapkan Sartonilos yang melemah dan gladiator lainnya 
untuk menemukan sesuatu untuk mengalahkan Zhang Heng. Dan 
hasil akhirnya memang seperti yang mereka harapkan. 


Setelah memecahkan satu-satunya “lawan yang licik dan kuat,” 
Zhang Heng memutuskan untuk menangani sisa lawannya secepat 
mungkin. Dan akhirnya, dia memenangkan kejuaraan pertunjukan 
gladiator ini. Ketika juri mengumumkan Zhang Heng sebagai 
pemenang akhir, semua orang, termasuk Commodus, berdiri dari 
tempat duduk mereka, bersorak, dan memberikan restu kepada 
sang juara. 


Hujan kelopak mawar turun dari langit. Setelah itu, juri 
mempersembahkan cabang palem dan mahkota pohon salam 
kepada Zhang Heng yang melambangkan kemenangannya. Di 
bawah tatapan 90.000 orang, dia mengenakan mahkota pohon 


salam, mengangkat daun palem di tangannya, dan mengelilingi 
arena. 


“Selamat. Anda menghasilkan banyak uang kali ini. Kamu 
membuatku sedikit cemburu. “ 


Pompeo Nuss memandang Lucilla di sebelahnya. Karena dia adalah 
salah satu orang pertama yang bertaruh pada Zhang Heng, 
peluangnya masih relatif tinggi pada saat itu. Berkat itu, Lucilla 
hampir bisa mendapatkan dua kali lipat dari apa yang dia 
pertaruhkan pada Zhang Heng. Dengan kata lain, dia baru saja 
menggandakan investasinya hanya dalam tiga hari. 


“Terkadang kita harus mengambil risiko.” Lucilla tersenyum. 


Pompeo Nuss tersenyum dan mengangguk. “Kamu benar.” 


“Apa kau tahu apa yang paling kusuka darimu?” 


“Hmm?” 


“Bahkan jika Anda tidak setuju dengan sudut pandang tertentu, 
selama minat Anda tidak terpengaruh, Anda tidak akan pernah 
menentang orang itu. Sebaliknya, Anda akan berpura-pura setuju 
dengan mereka. Tapi, jauh di dalam hatimu, kamu berpikir bahwa 
ada 80Yo kemungkinan orang itu bertingkah seperti idiot. ” 


“Apa yang menyebabkan istri cantik saya salah paham terhadap 
saya?” Pompeo Nuss tersenyum pahit. “Aku sangat iri padamu. 
Anda memandang orang dan dunia dengan sangat unik dan berani. 
Keberanian ini bahkan melampaui orang-orang di sekitar Anda. 
Anda baru saja mendapatkan penghasilan yang bahkan membuat 
saya iri. Bagaimana aku bisa...” 


Pompeo Nuss belum selesai berbicara ketika tiba-tiba, Lucilla 
menepuk bibirnya dan menciumnya. Berbeda dengan wanita lain 
yang pernah ditemui Pompeo Nuss. Ciuman Lucilla cukup kuat, 
seperti dirinya — berani dan terbuka tanpa menyembunyikan 
pesonanya. 


Keduanya berciuman seperti tidak ada orang lain di tribun. Saat 
Lucilla mencium Pompeo Nuss, matanya menatap Zhang Heng di 
arena. Dan di saat yang sama, senyum ceria muncul di sudut 
mulutnya. Dia tampak seperti seorang gadis kecil yang tiba-tiba 
menemukan mainan baru. 


Saat sorak-sorai penonton mulai mereda, Commodus berdehem. 


“Maju, gladiator pemberani. Biar saya perhatikan baik-baik Anda, 
”kata Commodus. 


“Ya yang Mulia.” Zhang Heng bertindak seolah-olah mereka tidak 
pernah melakukan pelatihan satu lawan satu tadi malam. Dia 
kemudian berjalan menuju alas Commodus. 


Zhang Heng menjadi semakin menyenangkan di mata Commodus. 
Dia berpikir bahwa orang timurnya sangat kuat, dan sangat jarang 
dia juga brilian. Zhang Heng entah bagaimana selalu bisa 
mengetahui niatnya. Dan sekarang, dia kebetulan kekurangan 
karyawan seperti itu. 


Lebih tepatnya, Commodus kekurangan semua jenis orang berbakat 
di sekitarnya. Meskipun ayahnya meninggalkan sekelompok orang 
yang berpengalaman untuk membantunya, dia selalu merasa bahwa 
tidak semudah menggunakan orang-orangnya sendiri. Selain itu, 
Commodus dapat merasakan bahwa meskipun mereka sangat 
menghormatinya, mereka tidak berpikir bahwa dia memiliki 


kemampuan untuk memerintah kekaisaran. 


Semua orang tua itu terus mengikuti tradisi dan peraturan yang 
ditinggalkan oleh era Aurelius. Alih-alih membantu Commodus, 
mereka sebenarnya memastikan bahwa Commodus akan 
melaksanakan warisan Aurelius. Oleh karena itu, mereka akan 
memerintahkan Commodus untuk melaksanakan tuntutan tertentu. 


Sebelumnya, ketika Commodus ingin berdamai dengan suku 
Jermanik, para petinggi militer berusaha menghentikannya, merasa 
bahwa perbuatan seperti itu akan menghina kehormatan 
kekaisaran. Karena mereka bisa mengalahkan suku-suku Jermanik 
hanya dalam beberapa tahun, tidak masuk akal bagi Commodus 
untuk berdamai. Dan, mereka akan membayarnya juga. 


Di sisi lain, Commodus merasa bahwa kekaisaran telah 
menggunakan terlalu banyak tentara dalam beberapa tahun 
terakhir. Sejak lahir, ia menyaksikan ayahnya mendeklarasikan 
perang di satu wilayah ke wilayah lain. Begitu dia menyelesaikan 
perang, perang kedua akan selalu pecah. Orang-orang barbar itu 
seperti rumput liar yang mencekik ladang. Setelah mereka 
dieliminasi, kumpulan lain dari tanaman yang tidak tertahankan 
entah bagaimana akan tumbuh. 


Dengan kata lain, sebenarnya tidak ada gunanya menghilangkan 
Germanic. Mereka akan selalu kembali untuk bertarung lagi setelah 
mereka pulih di tempat yang berbeda. Lebih baik mengakhiri 
perang sekarang. Selain itu, Commodus merasa bahwa setelah 
mereka bertempur sekian lama, militer telah memperoleh banyak 
pahala. Akan tetapi, orang-orang Roma semakin lelah dengan 
perang. Oleh karena itu, Commodus berusaha memberikan apa 
yang benar-benar diinginkan Roma. 


Bersamaan dengan itu, militer berusaha menggunakan warisan 
Aurelius untuk menekan kaisar baru. Jika Aurelius masih hidup, 
Commodus akan memilih untuk mendengarkan perintahnya. 
Namun, sekarang setelah dia adalah kaisar Romawi dan merasakan 


manisnya kekuasaan, dia menyadari bahwa sulit untuk membuat 
siapa pun menjalankan perintahnya. Itu membuatnya merasa 
betapa tidak ada gunanya menjadi kaisar baru Roma. 


Oleh karena itu, bukanlah prioritas utamanya untuk membentuk 
tim yang terdiri dari orang-orang berbakat yang bersedia mengikuti 
perintahnya untuk membantunya memerintah Roma. 


Saat ini, seorang pemuda yang sangat berbakat sedang berdiri di 
depannya. 


“Orang-orangku, tolong beri tahu aku. Bagaimana saya bisa 
memberi penghargaan atas penampilannya yang luar biasa ?! ” 
Commodus menunjuk Zhang Heng di arena. 


Pada awalnya, beberapa meneriakkan “uang”, dan yang lainnya 
meneriakkan “wanita”. Setiap orang memberikan pendapat yang 
berbeda, tetapi pada akhirnya, suara mereka akhirnya bersatu. Dan 
kata yang mereka teriakkan membuat Mark Reuss ketakutan. 


“Kebebasan!!!” 


Ini adalah hal yang diimpikan setiap budak gladiator. Tanpa 
kebebasan, segala sesuatu yang mereka miliki tidak akan pernah 
benar-benar menjadi milik mereka. Namun, menurut aturan tipikal, 
seorang gladiator biasa harus bertarung di arena dalam waktu yang 
cukup lama dan memberikan puluhan pertarungan yang 
mengasyikkan kepada penonton. Hanya dengan begitu penonton 
akan meminta arena untuk memberikan kebebasan kepada 
gladiator yang diimpikannya. 


Namun, penampilan epik Zhang Heng telah menyebabkan 
mayoritas penonton meminta arena untuk memberinya kebebasan. 
Dan alasan lainnya adalah Zhang Heng bukanlah milik mereka. 
Itulah mengapa mereka tidak keberatan Zhang Heng akan menjadi 


orang bebas lagi. Mark Reuss adalah satu-satunya orang yang akan 
menderita karena masalah ini. 


Meskipun Zhang Heng telah memenangkan kejuaraan atas nama 
Victor Arena dan merebut hati seluruh kota Roma dalam satu 
gerakan, masalahnya adalah bahwa Mark Reuss tidak punya waktu 
untuk mencairkan semua kehormatan dan perhatian yang diperoleh 
Zhang Heng ini. Ayam yang telah meletakkan telur emas itu akan 
melarikan diri. 


Bab 813: Tahukah Anda Apa yang Paling Saya Suka Tentang Anda? 


Kontes antara Zhang Heng dan Terufelos tidak diragukan lagi 
adalah pertunjukan paling menarik hari ini.Keduanya gladiator 
tingkat atas, pertempuran di antara mereka sangat intens dan 
mengasyikkan.Dan liku-liku telah sepenuhnya memuaskan 
keinginan kuat penonton untuk menonton pertempuran yang 
menghancurkan bumi.Pada akhirnya, Zhang Heng membuat 
langkah kritis pada waktunya untuk membalikkan keadaan dan 
menetralkan situasi bahayanya.Dan itu menyebabkan 90.000 
penonton bersorak untuknya. 


Meskipun pertunjukan belum berakhir, tidak ada keraguan di mata 
penonton bahwa Zhang Heng akan mengklaim kejuaraan kali 
ini.Bahkan Terufelos tidak bisa mengalahkan Zhang Heng dengan 
“kekuatan tersembunyi” nya, dan penonton tidak akan 
mengharapkan Sartonilos yang melemah dan gladiator lainnya 
untuk menemukan sesuatu untuk mengalahkan Zhang Heng.Dan 
hasil akhirnya memang seperti yang mereka harapkan. 


Setelah memecahkan satu-satunya “lawan yang licik dan kuat,” 
Zhang Heng memutuskan untuk menangani sisa lawannya secepat 
mungkin.Dan akhirnya, dia memenangkan kejuaraan pertunjukan 
gladiator ini.Ketika juri mengumumkan Zhang Heng sebagai 
pemenang akhir, semua orang, termasuk Commodus, berdiri dari 
tempat duduk mereka, bersorak, dan memberikan restu kepada 
sang juara. 


Hujan kelopak mawar turun dari langit.Setelah itu, juri 
mempersembahkan cabang palem dan mahkota pohon salam 
kepada Zhang Heng yang melambangkan kemenangannya.Di bawah 
tatapan 90.000 orang, dia mengenakan mahkota pohon salam, 
mengangkat daun palem di tangannya, dan mengelilingi arena. 


“Selamat.Anda menghasilkan banyak uang kali ini.Kamu 
membuatku sedikit cemburu.“ 


Pompeo Nuss memandang Lucilla di sebelahnya.Karena dia adalah 
salah satu orang pertama yang bertaruh pada Zhang Heng, 
peluangnya masih relatif tinggi pada saat itu.Berkat itu, Lucilla 
hampir bisa mendapatkan dua kali lipat dari apa yang dia 
pertaruhkan pada Zhang Heng.Dengan kata lain, dia baru saja 
menggandakan investasinya hanya dalam tiga hari. 


“Terkadang kita harus mengambil risiko.” Lucilla tersenyum. 


Pompeo Nuss tersenyum dan mengangguk. “Kamu benar.” 


“Apa kau tahu apa yang paling kusuka darimu?” 


“Hmm?” 


“Bahkan jika Anda tidak setuju dengan sudut pandang tertentu, 
selama minat Anda tidak terpengaruh, Anda tidak akan pernah 
menentang orang itu.Sebaliknya, Anda akan berpura-pura setuju 
dengan mereka.Tapi, jauh di dalam hatimu, kamu berpikir bahwa 
ada 80Yo kemungkinan orang itu bertingkah seperti idiot.” 


“Apa yang menyebabkan istri cantik saya salah paham terhadap 
saya?” Pompeo Nuss tersenyum pahit.“Aku sangat iri padamu.Anda 
memandang orang dan dunia dengan sangat unik dan 
berani.Keberanian ini bahkan melampaui orang-orang di sekitar 


Anda.Anda baru saja mendapatkan penghasilan yang bahkan 
membuat saya iri.Bagaimana aku bisa...” 


Pompeo Nuss belum selesai berbicara ketika tiba-tiba, Lucilla 
menepuk bibirnya dan menciumnya.Berbeda dengan wanita lain 
yang pernah ditemui Pompeo Nuss.Ciuman Lucilla cukup kuat, 
seperti dirinya — berani dan terbuka tanpa menyembunyikan 
pesonanya. 


Keduanya berciuman seperti tidak ada orang lain di tribun.Saat 
Lucilla mencium Pompeo Nuss, matanya menatap Zhang Heng di 
arena.Dan di saat yang sama, senyum ceria muncul di sudut 
mulutnya.Dia tampak seperti seorang gadis kecil yang tiba-tiba 
menemukan mainan baru. 


Saat sorak-sorai penonton mulai mereda, Commodus berdehem. 


“Maju, gladiator pemberani.Biar saya perhatikan baik-baik Anda, 
”kata Commodus. 


“Ya yang Mulia.” Zhang Heng bertindak seolah-olah mereka tidak 
pernah melakukan pelatihan satu lawan satu tadi malam.Dia 
kemudian berjalan menuju alas Commodus. 


Zhang Heng menjadi semakin menyenangkan di mata 
Commodus.Dia berpikir bahwa orang timurnya sangat kuat, dan 
sangat jarang dia juga brilian.7hang Heng entah bagaimana selalu 
bisa mengetahui niatnya.Dan sekarang, dia kebetulan kekurangan 
karyawan seperti itu. 


Lebih tepatnya, Commodus kekurangan semua jenis orang berbakat 
di sekitarnya.Meskipun ayahnya meninggalkan sekelompok orang 
yang berpengalaman untuk membantunya, dia selalu merasa bahwa 


tidak semudah menggunakan orang-orangnya sendiri.Selain itu, 
Commodus dapat merasakan bahwa meskipun mereka sangat 
menghormatinya, mereka tidak berpikir bahwa dia memiliki 
kemampuan untuk memerintah kekaisaran. 


Semua orang tua itu terus mengikuti tradisi dan peraturan yang 
ditinggalkan oleh era Aurelius.Alih-alih membantu Commodus, 
mereka sebenarnya memastikan bahwa Commodus akan 
melaksanakan warisan Aurelius.Oleh karena itu, mereka akan 
memerintahkan Commodus untuk melaksanakan tuntutan tertentu. 


Sebelumnya, ketika Commodus ingin berdamai dengan suku 
Jermanik, para petinggi militer berusaha menghentikannya, merasa 
bahwa perbuatan seperti itu akan menghina kehormatan 
kekaisaran.Karena mereka bisa mengalahkan suku-suku Jermanik 
hanya dalam beberapa tahun, tidak masuk akal bagi Commodus 
untuk berdamai.Dan, mereka akan membayarnya juga. 


Di sisi lain, Commodus merasa bahwa kekaisaran telah 
menggunakan terlalu banyak tentara dalam beberapa tahun 
terakhir.Sejak lahir, ia menyaksikan ayahnya mendeklarasikan 
perang di satu wilayah ke wilayah lain.Begitu dia menyelesaikan 
perang, perang kedua akan selalu pecah.Orang-orang barbar itu 
seperti rumput liar yang mencekik ladang.Setelah mereka 
dieliminasi, kumpulan lain dari tanaman yang tidak tertahankan 
entah bagaimana akan tumbuh. 


Dengan kata lain, sebenarnya tidak ada gunanya menghilangkan 
Germanic.Mereka akan selalu kembali untuk bertarung lagi setelah 
mereka pulih di tempat yang berbeda.Lebih baik mengakhiri perang 
sekarang.Selain itu, Commodus merasa bahwa setelah mereka 
bertempur sekian lama, militer telah memperoleh banyak 
pahala.Akan tetapi, orang-orang Roma semakin lelah dengan 
perang.Oleh karena itu, Commodus berusaha memberikan apa yang 
benar-benar diinginkan Roma. 


Bersamaan dengan itu, militer berusaha menggunakan warisan 


Aurelius untuk menekan kaisar baru.Jika Aurelius masih hidup, 
Commodus akan memilih untuk mendengarkan 
perintahnya.Namun, sekarang setelah dia adalah kaisar Romawi 
dan merasakan manisnya kekuasaan, dia menyadari bahwa sulit 
untuk membuat siapa pun menjalankan perintahnya.Itu 
membuatnya merasa betapa tidak ada gunanya menjadi kaisar baru 
Roma. 


Oleh karena itu, bukanlah prioritas utamanya untuk membentuk 
tim yang terdiri dari orang-orang berbakat yang bersedia mengikuti 
perintahnya untuk membantunya memerintah Roma. 


Saat ini, seorang pemuda yang sangat berbakat sedang berdiri di 
depannya. 


“Orang-orangku, tolong beri tahu aku.Bagaimana saya bisa 
memberi penghargaan atas penampilannya yang luar biasa ? ” 
Commodus menunjuk Zhang Heng di arena. 


Pada awalnya, beberapa meneriakkan “uang”, dan yang lainnya 
meneriakkan “wanita”.Setiap orang memberikan pendapat yang 
berbeda, tetapi pada akhirnya, suara mereka akhirnya bersatu.Dan 
kata yang mereka teriakkan membuat Mark Reuss ketakutan. 


“Kebebasan!” 


Ini adalah hal yang diimpikan setiap budak gladiator.Tanpa 
kebebasan, segala sesuatu yang mereka miliki tidak akan pernah 
benar-benar menjadi milik mereka.Namun, menurut aturan tipikal, 
seorang gladiator biasa harus bertarung di arena dalam waktu yang 
cukup lama dan memberikan puluhan pertarungan yang 
mengasyikkan kepada penonton.Hanya dengan begitu penonton 
akan meminta arena untuk memberikan kebebasan kepada 
gladiator yang diimpikannya. 


Namun, penampilan epik Zhang Heng telah menyebabkan 
mayoritas penonton meminta arena untuk memberinya 
kebebasan.Dan alasan lainnya adalah Zhang Heng bukanlah milik 
mereka.Itulah mengapa mereka tidak keberatan Zhang Heng akan 
menjadi orang bebas lagi.Mark Reuss adalah satu-satunya orang 
yang akan menderita karena masalah ini. 


Meskipun Zhang Heng telah memenangkan kejuaraan atas nama 
Victor Arena dan merebut hati seluruh kota Roma dalam satu 
gerakan, masalahnya adalah bahwa Mark Reuss tidak punya waktu 
untuk mencairkan semua kehormatan dan perhatian yang diperoleh 
Zhang Heng ini.Ayam yang telah meletakkan telur emas itu akan 
melarikan diri. 
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Meskipun Mark Reuss sekarang ketakutan dan marah, tidak ada 
yang bisa dia lakukan untuk penonton, dan dia juga tidak berani 
berdiri dan mengganggu keputusan Commodus. Dia hanya bisa 
duduk di tribun dan menatap orang-orang di sekitarnya. 


Dia hanya bisa berharap bahwa Commodus adil dan akan 
mempertimbangkan kerugiannya. Bagaimanapun, dia masih tuan 
Zhang Heng. Yang dia lakukan hanyalah membiarkan gladiatornya 
tampil di Amphitheatrum Flavium. Meskipun penyelenggara 
memiliki hak untuk memutuskan apakah gladiator hidup atau mati 
atau apakah mereka harus memberi mereka kebebasan, mereka 
harus memberi kompensasi kepada sekolah yang memiliki gladiator 
setelah melakukannya. 


Pertanyaannya adalah, berapa biaya yang harus dikeluarkan Zhang 
Heng? 


Bagi Mark Reuss, Zhang Heng tak ternilai harganya. Setelah 
Sethnets, dia adalah gladiator terkuat sepanjang sejarah Roma. 
Tidak ada yang bisa memberi harga padanya. Namun, itu hanya 
pendapatnya. Umumnya, kompensasi semacam ini ditentukan 
berdasarkan label harga pertama gladiator dan dengan mengacu 
pada berapa lama gladiator telah tampil. Namun, tampaknya Zhang 
Heng telah dibeli dengan harga rendah dan juga tidak tampil 
banyak di arena. 


Menurut Gaby, uang yang dia habiskan untuk membeli Zhang Heng 
adalah harga yang harus dibayar oleh seorang gladiator biasa. Salah 
satu nilai jualnya adalah balapannya yang unik. Adapun berapa kali 
dia tampil, Mark Reuss akan paling menderita di sini. Zhang Heng 


tumbuh pada tingkat yang mengkhawatirkan, berubah dari 
gladiator yang tidak disebutkan namanya menjadi yang semua 
orang tahu dalam semalam. Menurut semua faktor ini, bahkan jika 
Commodus murah hati, dia hanya perlu membayarnya beberapa 
ribu Sestertius. 


Kali ini, Mark Reuss mengalami kerugian yang cukup signifikan. 
Diperkirakan Zhang Heng bisa membawa lebih dari 30.000 koin 
emas ke arena dalam setahun. Bahkan jika dia hanya bekerja 
selama tiga tahun, dia akan membawa 90.000 koin emas untuk 
Mark Reuss. Membandingkan sejumlah besar uang dengan hanya 
beberapa ribu koin tembaga, Mark Reuss merasa bahwa dia telah 
kehilangan sebagian besar dirinya. 


Karenanya, Mark Reuss sekarang adalah orang yang paling gugup 
di seluruh arena. Satu-satunya harapan yang ada di hatinya hancur 
ketika dia melihat apa yang selanjutnya dilakukan Commodus. Dia 
hanya mengatur pertunjukan gladiator ini untuk memenangkan hati 
orang-orang Romawi, jadi bukankah tidak masuk akal jika dia 
bertentangan dengan keinginan orang-orang? Selain itu, Commodus 
sebenarnya mencoba mencari cara untuk membawa Zhang Heng 
menjauh dari Mark Reuss. Sangat jarang menemukan peluang bagus 
seperti itu. Setelah mengubah Zhang Heng menjadi orang bebas, dia 
akan mempekerjakannya untuk membantunya. 


Tentu saja, membiarkan seorang gladiator menjadi orang 
kepercayaannya pasti akan memicu protes besar-besaran di antara 
para senator senior. Namun, ini bukan pertama kalinya dia 
melakukan hal yang tidak masuk akal. Kedua konsultan yang dia 
miliki sekarang bukan dari keluarga bergengsi. Rekrutmen orang- 
orang baru yang agresif membuktikan bahwa ia ingin melawan para 
senator senior itu. 


Kekaisaran itu seperti orang tua yang memasuki usia senja, dan 
membutuhkan darah segar untuk meremajakannya. Commodus 
selalu percaya bahwa itu untuk kebaikan yang lebih besar. Oleh 
karena itu, dia tidak dapat diganggu oleh perasaan para pemilik 


sekolah gladiator yang malang. 


Setelah itu, Commodus mengambil pedang latihan yang 
melambangkan kebebasan dari rombongannya dan 
melemparkannya ke depan Zhang Heng. Pada saat yang sama, dia 
mengumumkan dengan lantang, “Inilah yang kamu menangkan 
untuk dirimu sendiri.” 


Gerakannya juga memicu sorak-sorai baru. Orang-orang tampaknya 
senang bahwa suara mereka dianggap serius. Kekaisaran sekarang 
memiliki seorang kaisar yang baik yang mencintai rakyatnya seperti 
mereka adalah anak-anaknya. Mark Reuss sangat marah sehingga 
dia pingsan setelah mendengar apa yang dikatakan Commodus 
kepada Zhang Heng. Ketika dia membuka matanya lagi, Zhang 
Heng sudah mengambil pedang kayu itu. 


Ini juga berarti bahwa yang terakhir telah mendapatkan kembali 
kebebasannya, dan dia tidak ada hubungannya dengan Victor Arena 
mulai sekarang. Mark Reuss, yang baru saja membuka matanya, 
pingsan lagi. Sedetik yang lalu, dia adalah pemenang terbesar dari 
pertunjukan gladiator ini, dan dia menantikan masa depan Victor 
Arena yang baru. Dan sekarang, dia telah menjadi pecundang 
terbesarnya. 


Meskipun Sartonilos dan yang lainnya tidak tampil baik dalam 
pertunjukan ini, kebanyakan dari mereka selamat. Setelah semua 
ini berakhir, reputasi mereka akan rusak parah. Namun, mereka 
masih bisa menemukan cara untuk memperbaikinya. Selain itu, 
rintangan raksasa yang menghentikan mereka untuk mendaki ke 
puncak kini telah hilang. Dengan kata lain, mereka akan memiliki 
kesempatan untuk naik takhta lagi di masa depan. Di sisi lain, Mark 
Reuss sangat putus asa. Meskipun sekolah gladiatornya mengklaim 
kejuaraan, dia sekarang telah kehilangan Zhang Heng secara 
permanen. 


Hidup penuh dengan pasang surut, dan ini adalah contoh utama. 
Mungkin satu-satunya kenyamanan yang dimiliki Mark Ruess 


adalah bahwa Bach tampil sangat baik dalam pertunjukan gladiator 
ini. Dia nyaris tidak membuat kesalahan, menempatkannya di 
urutan kedua setelah Zhang Heng dan Terufelos. Namun, Bach tidak 
pernah bisa dibandingkan dengan Zhang Heng dalam hal 
popularitas. 


Zhang Heng juga sedikit terkejut saat mengambil pedang kayu 
tersebut karena dia tahu aturan arena. Hampir tidak ada gladiator 
seperti dia yang diberi kebebasan hanya setelah beberapa 
pertempuran. Itu karena orang-orang Roma ingin lebih banyak 
menonton penampilannya. 


Sepertinya waktu dan tempat di mana dia memperoleh 
kebebasannya unik. Saat semua orang mendiskusikan apa yang 
akan diberikan kepadanya, nilai dari hadiah itu terus meningkat 
saat kerumunan menjadi hiruk-pikuk. Saat itulah kebebasan, hadiah 
paling berharga, disarankan oleh mereka. 


Kerumunan tanpa sadar mengikuti dan berteriak bersama. Dengan 
kata lain, ini adalah paksaan yang direncanakan dan penggunaan 
Opini publik. 


Pertanyaannya adalah, siapa di balik rencana ini? Zhang Heng 
kemudian melihat ke Commodus. Dia tahu bahwa Commodus ingin 
merekrutnya ke dalam timnya. Selama ini, Zhang Heng telah 
dengan sengaja membimbing Commodus untuk bertindak sesuai 
dengan keinginannya. Dia tidak diragukan lagi adalah penerima 
manfaat dari kejadian ini. Namun, berdasarkan pemahaman Zhang 
Heng tentang Commodus, dia tahu bahwa Commodus seharusnya 
tidak dapat melakukan rencana yang sangat dirancang seperti itu. 


Rencananya ternyata tanpa cela. Siapapun yang merencanakan dan 
melaksanakannya pasti memiliki keahlian politik yang luar biasa. 
Mereka pandai memanipulasi kekuatan mereka dan tahu bagaimana 


memanfaatkannya sepenuhnya. Jelas, penguasa baru seperti 
Commodus tidak akan pernah bisa menghasilkan rencana yang 
begitu rumit. 


Zhang Heng memikirkannya, dan satu-satunya organisasi yang 
secara politik cukup kuat untuk melakukan sesuatu seperti adalah 
Balance Blade. Menurut kesepakatan antara kedua pihak, Zhang 
Heng diminta untuk membantu Balance Blade menyelesaikan tugas- 
tugas tertentu, dan Balance Blade harus memastikan bahwa Zhang 
Heng bisa mendapatkan kembali kebebasannya. Meskipun Zhang 
Heng seharusnya mendapatkan kebebasannya setelah dia 
membantu mereka menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya, 
dia tidak dapat mengesampingkan bahwa Balance Blade melihat 
peluang bagus untuk membantunya mendapatkan kembali 
kebebasannya. Jadi, mereka memutuskan untuk membayar 
sebagian dari hadiah di muka. Pada saat yang sama, itu juga akan 
membuatnya lebih dekat dengan Commodus. 


Jika ini masalahnya, Zhang Heng baru saja berhasil membuktikan 
beberapa dugaan sebelumnya. Balance Blade tidak semurni yang 
diklaim. Menjaga keseimbangan dunia bukanlah satu-satunya misi. 
Itu juga merupakan alat di tangan kekuatan politik tertentu. 
Anggota dalam organisasi mungkin tidak mengetahuinya. Atau 
mungkin hanya anggota seperti Dadatis yang tidak menyadari 
agenda terselubung itu. Mereka mengira bahwa kekuatan politik 
adalah untuk keuntungan mereka, tetapi mereka tidak menyadari 
bahwa hubungan kedua pihak sebenarnya terbalik. 


Selain itu, Zhang Heng juga menerima dua perintah sistem. Salah 
satunya adalah hadiah 100 poin game karena memenangkan 
pertunjukan gladiator, dan pemberitahuan lainnya tentang hadiah 
50 poin game karena memulihkan status sebagai freeman. 
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Meskipun Mark Reuss sekarang ketakutan dan marah, tidak ada 
yang bisa dia lakukan untuk penonton, dan dia juga tidak berani 


berdiri dan mengganggu keputusan Commodus.Dia hanya bisa 
duduk di tribun dan menatap orang-orang di sekitarnya. 


Dia hanya bisa berharap bahwa Commodus adil dan akan 
mempertimbangkan kerugiannya.Bagaimanapun, dia masih tuan 
Zhang Heng.Yang dia lakukan hanyalah membiarkan gladiatornya 
tampil di Amphitheatrum Flavium.Meskipun penyelenggara 
memiliki hak untuk memutuskan apakah gladiator hidup atau mati 
atau apakah mereka harus memberi mereka kebebasan, mereka 
harus memberi kompensasi kepada sekolah yang memiliki gladiator 
setelah melakukannya. 


Pertanyaannya adalah, berapa biaya yang harus dikeluarkan Zhang 
Heng? 


Bagi Mark Reuss, Zhang Heng tak ternilai harganya.Setelah 
Sethnets, dia adalah gladiator terkuat sepanjang sejarah 
Roma.Tidak ada yang bisa memberi harga padanya.Namun, itu 
hanya pendapatnya.Umumnya, kompensasi semacam ini ditentukan 
berdasarkan label harga pertama gladiator dan dengan mengacu 
pada berapa lama gladiator telah tampil.Namun, tampaknya Zhang 
Heng telah dibeli dengan harga rendah dan juga tidak tampil 
banyak di arena. 


Menurut Gaby, uang yang dia habiskan untuk membeli Zhang Heng 
adalah harga yang harus dibayar oleh seorang gladiator biasa.Salah 
satu nilai jualnya adalah balapannya yang unik.Adapun berapa kali 
dia tampil, Mark Reuss akan paling menderita di sini.Z7hang Heng 
tumbuh pada tingkat yang mengkhawatirkan, berubah dari 
gladiator yang tidak disebutkan namanya menjadi yang semua 
orang tahu dalam semalam.Menurut semua faktor ini, bahkan jika 
Commodus murah hati, dia hanya perlu membayarnya beberapa 
ribu Sestertius. 


Kali ini, Mark Reuss mengalami kerugian yang cukup 
signifikan.Diperkirakan Zhang Heng bisa membawa lebih dari 
30.000 koin emas ke arena dalam setahun.Bahkan jika dia hanya 


bekerja selama tiga tahun, dia akan membawa 90.000 koin emas 
untuk Mark Reuss.Membandingkan sejumlah besar uang dengan 
hanya beberapa ribu koin tembaga, Mark Reuss merasa bahwa dia 
telah kehilangan sebagian besar dirinya. 


Karenanya, Mark Reuss sekarang adalah orang yang paling gugup 
di seluruh arena.Satu-satunya harapan yang ada di hatinya hancur 
ketika dia melihat apa yang selanjutnya dilakukan Commodus.Dia 
hanya mengatur pertunjukan gladiator ini untuk memenangkan hati 
orang-orang Romawi, jadi bukankah tidak masuk akal jika dia 
bertentangan dengan keinginan orang-orang? Selain itu, Commodus 
sebenarnya mencoba mencari cara untuk membawa Zhang Heng 
menjauh dari Mark Reuss.Sangat jarang menemukan peluang bagus 
seperti itu.Setelah mengubah Zhang Heng menjadi orang bebas, dia 
akan mempekerjakannya untuk membantunya. 


Tentu saja, membiarkan seorang gladiator menjadi orang 
kepercayaannya pasti akan memicu protes besar-besaran di antara 
para senator senior.Namun, ini bukan pertama kalinya dia 
melakukan hal yang tidak masuk akal.Kedua konsultan yang dia 
miliki sekarang bukan dari keluarga bergengsi.Rekrutmen orang- 
orang baru yang agresif membuktikan bahwa ia ingin melawan para 
senator senior itu. 


Kekaisaran itu seperti orang tua yang memasuki usia senja, dan 
membutuhkan darah segar untuk meremajakannya.Commodus 
selalu percaya bahwa itu untuk kebaikan yang lebih besar.Oleh 
karena itu, dia tidak dapat diganggu oleh perasaan para pemilik 
sekolah gladiator yang malang. 


Setelah itu, Commodus mengambil pedang latihan yang 
melambangkan kebebasan dari rombongannya dan 
melemparkannya ke depan Zhang Heng.Pada saat yang sama, dia 
mengumumkan dengan lantang, “Inilah yang kamu menangkan 
untuk dirimu sendiri.” 


Gerakannya juga memicu sorak-sorai baru.Orang-orang tampaknya 


senang bahwa suara mereka dianggap serius.Kekaisaran sekarang 
memiliki seorang kaisar yang baik yang mencintai rakyatnya seperti 
mereka adalah anak-anaknya.Mark Reuss sangat marah sehingga 
dia pingsan setelah mendengar apa yang dikatakan Commodus 
kepada Zhang Heng.Ketika dia membuka matanya lagi, Zhang Heng 
sudah mengambil pedang kayu itu. 


Ini juga berarti bahwa yang terakhir telah mendapatkan kembali 
kebebasannya, dan dia tidak ada hubungannya dengan Victor Arena 
mulai sekarang.Mark Reuss, yang baru saja membuka matanya, 
pingsan lagi.Sedetik yang lalu, dia adalah pemenang terbesar dari 
pertunjukan gladiator ini, dan dia menantikan masa depan Victor 
Arena yang baru.Dan sekarang, dia telah menjadi pecundang 
terbesarnya. 


Meskipun Sartonilos dan yang lainnya tidak tampil baik dalam 
pertunjukan ini, kebanyakan dari mereka selamat.Setelah semua ini 
berakhir, reputasi mereka akan rusak parah.Namun, mereka masih 
bisa menemukan cara untuk memperbaikinya.Selain itu, rintangan 
raksasa yang menghentikan mereka untuk mendaki ke puncak kini 
telah hilang.Dengan kata lain, mereka akan memiliki kesempatan 
untuk naik takhta lagi di masa depan.Di sisi lain, Mark Reuss sangat 
putus asa.Meskipun sekolah gladiatornya mengklaim kejuaraan, dia 
sekarang telah kehilangan Zhang Heng secara permanen. 


Hidup penuh dengan pasang surut, dan ini adalah contoh 
utama.Mungkin satu-satunya kenyamanan yang dimiliki Mark Ruess 
adalah bahwa Bach tampil sangat baik dalam pertunjukan gladiator 
ini.Dia nyaris tidak membuat kesalahan, menempatkannya di 
urutan kedua setelah Zhang Heng dan Terufelos.Namun, Bach tidak 
pernah bisa dibandingkan dengan Zhang Heng dalam hal 
popularitas. 


Zhang Heng juga sedikit terkejut saat mengambil pedang kayu 
tersebut karena dia tahu aturan arena.Hampir tidak ada gladiator 


seperti dia yang diberi kebebasan hanya setelah beberapa 
pertempuran.Itu karena orang-orang Roma ingin lebih banyak 
menonton penampilannya. 


Sepertinya waktu dan tempat di mana dia memperoleh 
kebebasannya unik.Saat semua orang mendiskusikan apa yang akan 
diberikan kepadanya, nilai dari hadiah itu terus meningkat saat 
kerumunan menjadi hiruk-pikuk.Saat itulah kebebasan, hadiah 
paling berharga, disarankan oleh mereka. 


Kerumunan tanpa sadar mengikuti dan berteriak bersama.Dengan 
kata lain, ini adalah paksaan yang direncanakan dan penggunaan 
opini publik. 


Pertanyaannya adalah, siapa di balik rencana ini? Zhang Heng 
kemudian melihat ke Commodus.Dia tahu bahwa Commodus ingin 
merekrutnya ke dalam timnya.Selama ini, Zhang Heng telah dengan 
sengaja membimbing Commodus untuk bertindak sesuai dengan 
keinginannya.Dia tidak diragukan lagi adalah penerima manfaat 
dari kejadian ini.Namun, berdasarkan pemahaman Zhang Heng 
tentang Commodus, dia tahu bahwa Commodus seharusnya tidak 
dapat melakukan rencana yang sangat dirancang seperti itu. 


Rencananya ternyata tanpa cela.Siapapun yang merencanakan dan 
melaksanakannya pasti memiliki keahlian politik yang luar 
biasa.Mereka pandai memanipulasi kekuatan mereka dan tahu 
bagaimana memanfaatkannya sepenuhnya.Jelas, penguasa baru 
seperti Commodus tidak akan pernah bisa menghasilkan rencana 
yang begitu rumit. 


Zhang Heng memikirkannya, dan satu-satunya organisasi yang 
secara politik cukup kuat untuk melakukan sesuatu seperti adalah 
Balance Blade.Menurut kesepakatan antara kedua pihak, Zhang 
Heng diminta untuk membantu Balance Blade menyelesaikan tugas- 
tugas tertentu, dan Balance Blade harus memastikan bahwa Zhang 
Heng bisa mendapatkan kembali kebebasannya.Meskipun Zhang 
Heng seharusnya mendapatkan kebebasannya setelah dia 


membantu mereka menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya, 
dia tidak dapat mengesampingkan bahwa Balance Blade melihat 
peluang bagus untuk membantunya mendapatkan kembali 
kebebasannya.Jadi, mereka memutuskan untuk membayar sebagian 
dari hadiah di muka.Pada saat yang sama, itu juga akan 
membuatnya lebih dekat dengan Commodus. 


Jika ini masalahnya, Zhang Heng baru saja berhasil membuktikan 
beberapa dugaan sebelumnya.Balance Blade tidak semurni yang 
diklaim.Menjaga keseimbangan dunia bukanlah satu-satunya 
misi.Itu juga merupakan alat di tangan kekuatan politik 
tertentu.Anggota dalam organisasi mungkin tidak 
mengetahuinya.Atau mungkin hanya anggota seperti Dadatis yang 
tidak menyadari agenda terselubung itu.Mereka mengira bahwa 
kekuatan politik adalah untuk keuntungan mereka, tetapi mereka 
tidak menyadari bahwa hubungan kedua pihak sebenarnya terbalik. 


Selain itu, Zhang Heng juga menerima dua perintah sistem.Salah 
satunya adalah hadiah 100 poin game karena memenangkan 
pertunjukan gladiator, dan pemberitahuan lainnya tentang hadiah 
50 poin game karena memulihkan status sebagai freeman. 


Ch.815 


Bab 815: Tidak Seburuk Itu 


Meskipun Zhang Heng telah memenangkan pertunjukan gladiator, 
dia memiliki lebih banyak hal untuk dilakukan selanjutnya. 


Sebelumnya, Commodus memberinya pedang pelatihan yang 
melambangkan kebebasan di bawah pengawasan lebih dari 90.000 
orang. Setelah itu, dia harus pergi ke “Freedom House” di Trajan 
Sguare bersama Mark Reuss. Di sana, Ruess seharusnya membantu 
Zhang Heng mengubah statusnya dari seorang budak menjadi 
warga negara Romawi. 


Setelah melakukan itu, dia akan dianggap sebagai warga negara 
Roma. Dia harus kembali ke tempat tinggalnya sebelumnya untuk 
mengemasi barang-barangnya, mengucapkan selamat tinggal 
kepada beberapa kenalan, dan keluar dari sekolah gladiator. Dan 
sementara itu, dia harus bernegosiasi dengan Mark Reuss. 


Sebelum Commodus meninggalkan arena, dia memberi isyarat 
kepada Zhang Heng dengan matanya. Karena dia ingin Zhang Heng 
menemuinya tepat setelah dia menetap, tidak dapat disangkal 
bahwa dia mencoba merekrut Zhang Heng untuk menjadi bagian 
dari timnya. Selain itu, Zhang Heng juga ingin bertemu dengan 
para Dadatis untuk menentukan apakah Balance Blade telah 
merencanakan semuanya. Jika mereka tidak ada hubungannya 
dengan itu, itu bisa berarti pasukan lain menargetkannya. 


Dengan kata lain, dia akan menghadapi lebih banyak masalah. 
Untungnya, semua itu bisa diselesaikan satu per satu. Setelah 
pertunjukan, Zhang Heng pertama-tama kembali ke ruang tunggu, 
tempat para gladiator lainnya pergi kecuali Bach dan Terufelos. 


Tampaknya pertunjukan Zhang Heng memaksa Terufelos untuk 
mengenakan telah menyebabkan dia mengalami gangguan saraf. 
Terufelos sedikit takut melihat Zhang Heng. Setelah beberapa saat 
ragu, dia memutuskan untuk tetap tinggal untuk mengungkapkan 
rasa terima kasihnya. 


Dia tidak bodoh, tahu berapa banyak yang dia dapatkan kali ini. 
Dengan penampilannya yang luar biasa sebelumnya, dia juga 
meninggalkan kesan yang mendalam di hati penonton. Sekarang, 
statusnya adalah yang kedua setelah Zhang Heng. Terutama ketika 
Zhang Heng mendapatkan kembali kebebasannya, itu berarti dia 
akan menjadi gladiator paling terkenal setelah pertunjukan ini. 


Hingga saat ini, Terufelos masih merasa tidak mendapatkan 
pangkat yang adil dan jujur. Dan Zhang Heng sepertinya tahu apa 
yang dia pikirkan. Dia kemudian berkata, “Ada apa denganmu? 
Anda sekarang gladiator terbaik kedua setelah saya. “ 


Terufelos tercengang. Itu adalah fakta yang tidak dapat dia sangkal 
sekarang. 


Dia adalah salah satu kandidat yang diharapkan untuk merebut 
kejuaraan. Dan kebetulan Satonilos dan gladiator lainnya tidak 
bekerja dengan baik. Beberapa bahkan gagal melewati babak 
pertama pertempuran, dan penonton yang marah menuntut 
eksekusi mereka. Teufelos menghitung gladiator yang tersisa 
dengan jarinya. Mungkin tidak ada orang di sana yang akan 
mengancam kecuali Bach yang duduk di sebelahnya. 


Dan gaya bertarung Bach sangat mirip dengannya. Keduanya sangat 
mengandalkan kekuatan luar biasa mereka. Namun, dia jelas lebih 
kuat dari Bach. Jika diminta bertarung dengan Bach, dia yakin bisa 
mengalahkannya. 


Dari segi pidato, tidak ada masalah dengan peringkat Terufelos. 
Satu-satunya hal yang dia tidak senang adalah proses mendapatkan 


pangkatnya saat ini. Jadi, mengapa dia memikirkan rasa 
frustrasinya sebelumnya? Terufelos memikirkannya lagi dan 
mengira itu pasti karena Zhang Heng terlalu mengejutkannya. 
Perbedaan kekuatan di antara keduanya begitu besar sehingga 
Terufelos pun mulai meragukan dirinya sendiri. 


“Kamu terlalu kuat, hampir seperti monster,” kata Terufelos, “tetapi 
kamu tampaknya tidak terlalu tua. Saya tidak bisa membayangkan 
bagaimana Anda dilatih untuk menjadi begitu kuat. Untungnya, 
saya tidak harus menghadapi Anda di arena lagi. Tuanku mengeluh 
tentang mahalnya biaya akomodasi di kota. Saya kira kita akan 
meninggalkan Roma malam ini. ” 


Terufelos mengulurkan dua tangan yang tebal dan memeluk Zhang 
Heng. 


“Mungkin bukan itu masalahnya.” 


“Hah?” 


“Jika tuanmu cukup pintar, dia harus mempertimbangkan untuk 
menjualmu setelah pertunjukan ini.” 


Ketika Terufelos mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng, 
matanya membelalak, dan dia tampak sedikit terkejut. “Tidak. 
Tidak. Kami sangat dekat. Dan kita tidak seperti tuan dan budak 
biasa... lebih seperti teman lama. Kami mengandalkan satu sama 
lain dan tampil di semua jenis tempat, belum lagi saya tampil bagus 
kali ini. Dia tidak punya alasan untuk menjual saya. “ 


Zhang Heng tidak berkomitmen tentang hubungan antara 
keduanya. Dia kemudian melanjutkan berkata, “Tidak peduli 
seberapa dekat kalian berdua, menjualmu akan menjadi keputusan 
terbaik untuknya, dan itu akan menguntungkanmu juga. Setelah 
pertunjukan ini, Anda akan menjadi sangat terkenal di kota Roma. 


Artinya, Anda akan mendapatkan banyak penonton yang menyukai 
Anda. Anda dapat memaksimalkan nilai Anda dan menghasilkan 
uang paling banyak dengan tetap di sini, tetapi master Anda 
mungkin tidak memiliki sumber daya keuangan untuk 
memindahkan sekolahnya ke sini. Dan sekolah-sekolah di kota ini 
bersaing ketat satu sama lain. Dia tidak mungkin menjaga sekolah 
tetap berjalan hanya dengan mengandalkanmu. Karenanya, 
menjualmu adalah satu-satunya pilihannya. ” 


Terufelos ingin menyangkal Zhang Heng, tetapi dia memutuskan 
untuk tidak mengatakan apa-apa tentang hal itu karena, meskipun 
kebenaran terkadang bisa dingin, dia tahu bahwa Zhang Heng 
mengatakan yang sebenarnya. 


“Jangan khawatir. Anda harus bisa dijual dengan harga yang bagus. 
Dengan uang ini, dia bisa pensiun dan menikmati hidupnya lebih 
awal. Dan jika Anda tinggal di Roma, Anda bisa mendapatkan lebih 
dari apa yang Anda inginkan daripada berkeliaran di luar, ”kata 
Zhang Heng. 


Meskipun dia telah menerima apa yang akan terjadi padanya, 
Terfufelos masih ingin berbicara dengan tuannya terlebih dahulu. 
Jadi dia buru-buru pergi tanpa mengatakan apapun. Setelah itu, 
hanya Zhang Heng dan Bach yang tersisa di ruang tunggu. 


Keduanya juga merupakan satu-satunya dua gladiator dari Victor 
Arena yang selamat dari pertunjukan gladiator. Selain gladiator 
yang tersingkir saat early game, Habitus pun dibunuh oleh Bach. 
Gladiator lain bernama Murkazan diminta dieksekusi oleh penonton 
karena penampilannya yang buruk. 


Sebelum Bach bisa mengatakan apa-apa, dia mendengar langkah 
kaki datang dari luar pintu. 


Pengunjung itu tampak sangat gugup dan cemas. Langkah kaki itu 
terdengar berantakan, dan tampaknya orang itu juga sedang 


terburu-buru. Ketika Zhang Heng dan Bach melihat orang itu, 
mereka tahu bahwa Mark Reuss sebenarnya tidak membutuhkan 
bantuan budak untuk berjalan. Mereka terkejut melihat bahwa 
Mark Reuss dapat berlari sendiri dan dengan kecepatan yang 
lumayan. 


“Bagaimana mereka bisa memperlakukan saya seperti ini ?!” Mark 
Reuss menangis begitu dia melihat Zhang Heng, “Ini benar-benar 
berat bagiku. Saya membelikan Anda dengan uang saya, dan butuh 
waktu lama bagi saya untuk melatih Anda menggunakan kartu truf 
saya. Sudah dekat bagi saya untuk membawa kembali kemuliaan 
dan kehormatan kembali ke Victor Arena. Dan tiba-tiba saya 
menyadari bahwa keinginan saya tidak akan pernah bisa menjadi 
kenyataan! Aku tidak menganiaya kamu, kan? Saya memberi Anda 
semua yang Anda inginkan! Ketika Anda memberi tahu saya bahwa 
Anda tidak ingin berkencan dengan siapa pun, saya langsung 
menolak dan menolak semua undangan itu. Berkat itu, saya 
menyinggung banyak orang. Mengapa saya mendapatkan hasil yang 
begitu buruk pada akhirnya? “ 


Mark Reuss menjadi lebih sedih ketika dia berbicara, dan air mata 
mulai mengalir dari matanya. 


Zhang Heng harus mengingatkannya, “Yang Mulia, Kaisar, 
membuat keputusan ini. Jika Anda mengatakan sesuatu seperti ini, 
orang lain mungkin berpikir bahwa Anda tidak puas dengan 
keputusan kerajaan. “ 


Mark Reuss akhirnya berhenti menangis saat mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng. Tetap saja, dia tidak bisa menyembunyikan 
tatapan sedihnya. 


“Sebenarnya, tidak seburuk itu. Bahkan jika aku pergi, bukankah 
Bach masih di sana? Penampilannya adalah yang kedua setelah 
Terufelos dan saya. “ 


Bab 815: Tidak Seburuk Itu 


Meskipun Zhang Heng telah memenangkan pertunjukan gladiator, 
dia memiliki lebih banyak hal untuk dilakukan selanjutnya. 


Sebelumnya, Commodus memberinya pedang pelatihan yang 
melambangkan kebebasan di bawah pengawasan lebih dari 90.000 
orang.Setelah itu, dia harus pergi ke “Freedom House” di Trajan 
Sguare bersama Mark Reuss.Di sana, Ruess seharusnya membantu 
Zhang Heng mengubah statusnya dari seorang budak menjadi 
warga negara Romawi. 


Setelah melakukan itu, dia akan dianggap sebagai warga negara 
Roma.Dia harus kembali ke tempat tinggalnya sebelumnya untuk 
mengemasi barang-barangnya, mengucapkan selamat tinggal 
kepada beberapa kenalan, dan keluar dari sekolah gladiator.Dan 
sementara itu, dia harus bernegosiasi dengan Mark Reuss. 


Sebelum Commodus meninggalkan arena, dia memberi isyarat 
kepada Zhang Heng dengan matanya.Karena dia ingin Zhang Heng 
menemuinya tepat setelah dia menetap, tidak dapat disangkal 
bahwa dia mencoba merekrut Zhang Heng untuk menjadi bagian 
dari timnya.Selain itu, Zhang Heng juga ingin bertemu dengan para 
Dadatis untuk menentukan apakah Balance Blade telah 
merencanakan semuanya.Jika mereka tidak ada hubungannya 
dengan itu, itu bisa berarti pasukan lain menargetkannya. 


Dengan kata lain, dia akan menghadapi lebih banyak 
masalah.Untungnya, semua itu bisa diselesaikan satu per 
satu.Setelah pertunjukan, Zhang Heng pertama-tama kembali ke 
ruang tunggu, tempat para gladiator lainnya pergi kecuali Bach dan 
Terufelos. 


Tampaknya pertunjukan Zhang Heng memaksa Terufelos untuk 
mengenakan telah menyebabkan dia mengalami gangguan 
saraf.Terufelos sedikit takut melihat Zhang Heng.Setelah beberapa 


saat ragu, dia memutuskan untuk tetap tinggal untuk 
mengungkapkan rasa terima kasihnya. 


Dia tidak bodoh, tahu berapa banyak yang dia dapatkan kali 
ini.Dengan penampilannya yang luar biasa sebelumnya, dia juga 
meninggalkan kesan yang mendalam di hati penonton.Sekarang, 
statusnya adalah yang kedua setelah Zhang Heng.Terutama ketika 
Zhang Heng mendapatkan kembali kebebasannya, itu berarti dia 
akan menjadi gladiator paling terkenal setelah pertunjukan ini. 


Hingga saat ini, Terufelos masih merasa tidak mendapatkan 
pangkat yang adil dan jujur.Dan Zhang Heng sepertinya tahu apa 
yang dia pikirkan.Dia kemudian berkata, “Ada apa denganmu? 
Anda sekarang gladiator terbaik kedua setelah saya.“ 


Terufelos tercengang.Itu adalah fakta yang tidak dapat dia sangkal 
sekarang. 


Dia adalah salah satu kandidat yang diharapkan untuk merebut 
kejuaraan.Dan kebetulan Satonilos dan gladiator lainnya tidak 
bekerja dengan baik.Beberapa bahkan gagal melewati babak 
pertama pertempuran, dan penonton yang marah menuntut 
eksekusi mereka.Teufelos menghitung gladiator yang tersisa dengan 
jarinya.Mungkin tidak ada orang di sana yang akan mengancam 
kecuali Bach yang duduk di sebelahnya. 


Dan gaya bertarung Bach sangat mirip dengannya.Keduanya sangat 
mengandalkan kekuatan luar biasa mereka.Namun, dia jelas lebih 
kuat dari Bach.Jika diminta bertarung dengan Bach, dia yakin bisa 
mengalahkannya. 


Dari segi pidato, tidak ada masalah dengan peringkat 
Terufelos.Satu-satunya hal yang dia tidak senang adalah proses 
mendapatkan pangkatnya saat ini.Jadi, mengapa dia memikirkan 
rasa frustrasinya sebelumnya? Terufelos memikirkannya lagi dan 
mengira itu pasti karena Zhang Heng terlalu 


mengejutkannya.Perbedaan kekuatan di antara keduanya begitu 
besar sehingga Terufelos pun mulai meragukan dirinya sendiri. 


“Kamu terlalu kuat, hampir seperti monster,” kata Terufelos, “tetapi 
kamu tampaknya tidak terlalu tua.Saya tidak bisa membayangkan 
bagaimana Anda dilatih untuk menjadi begitu kuat. Untungnya, 
saya tidak harus menghadapi Anda di arena lagi.Tuanku mengeluh 
tentang mahalnya biaya akomodasi di kota.Saya kira kita akan 
meninggalkan Roma malam ini.” 


Terufelos mengulurkan dua tangan yang tebal dan memeluk Zhang 
Heng. 


“Mungkin bukan itu masalahnya.” 


“Hah?” 


“Jika tuanmu cukup pintar, dia harus mempertimbangkan untuk 
menjualmu setelah pertunjukan ini.” 


Ketika Terufelos mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng, 
matanya membelalak, dan dia tampak sedikit 

terkejut. “Tidak.Tidak.Kami sangat dekat.Dan kita tidak seperti tuan 
dan budak biasa... lebih seperti teman lama.Kami mengandalkan 
satu sama lain dan tampil di semua jenis tempat, belum lagi saya 
tampil bagus kali ini.Dia tidak punya alasan untuk menjual saya.“ 


Zhang Heng tidak berkomitmen tentang hubungan antara 
keduanya.Dia kemudian melanjutkan berkata, “Tidak peduli 
seberapa dekat kalian berdua, menjualmu akan menjadi keputusan 
terbaik untuknya, dan itu akan menguntungkanmu juga.Setelah 
pertunjukan ini, Anda akan menjadi sangat terkenal di kota 
Roma.Artinya, Anda akan mendapatkan banyak penonton yang 
menyukai Anda.Anda dapat memaksimalkan nilai Anda dan 
menghasilkan uang paling banyak dengan tetap di sini, tetapi 


master Anda mungkin tidak memiliki sumber daya keuangan untuk 
memindahkan sekolahnya ke sini.Dan sekolah-sekolah di kota ini 
bersaing ketat satu sama lain.Dia tidak mungkin menjaga sekolah 
tetap berjalan hanya dengan mengandalkanmu.Karenanya, 
menjualmu adalah satu-satunya pilihannya.” 


Terufelos ingin menyangkal Zhang Heng, tetapi dia memutuskan 
untuk tidak mengatakan apa-apa tentang hal itu karena, meskipun 
kebenaran terkadang bisa dingin, dia tahu bahwa Zhang Heng 
mengatakan yang sebenarnya. 


“Jangan khawatir.Anda harus bisa dijual dengan harga yang 
bagus.Dengan uang ini, dia bisa pensiun dan menikmati hidupnya 
lebih awal.Dan jika Anda tinggal di Roma, Anda bisa mendapatkan 
lebih dari apa yang Anda inginkan daripada berkeliaran di luar, 
”kata Zhang Heng. 


Meskipun dia telah menerima apa yang akan terjadi padanya, 
Terfufelos masih ingin berbicara dengan tuannya terlebih 
dahulu.Jadi dia buru-buru pergi tanpa mengatakan apapun.Setelah 
itu, hanya Zhang Heng dan Bach yang tersisa di ruang tunggu. 


Keduanya juga merupakan satu-satunya dua gladiator dari Victor 
Arena yang selamat dari pertunjukan gladiator.Selain gladiator 
yang tersingkir saat early game, Habitus pun dibunuh oleh 
Bach.Gladiator lain bernama Murkazan diminta dieksekusi oleh 
penonton karena penampilannya yang buruk. 


Sebelum Bach bisa mengatakan apa-apa, dia mendengar langkah 
kaki datang dari luar pintu. 


Pengunjung itu tampak sangat gugup dan cemas.Langkah kaki itu 
terdengar berantakan, dan tampaknya orang itu juga sedang 
terburu-buru.Ketika Zhang Heng dan Bach melihat orang itu, 
mereka tahu bahwa Mark Reuss sebenarnya tidak membutuhkan 
bantuan budak untuk berjalan.Mereka terkejut melihat bahwa Mark 


Reuss dapat berlari sendiri dan dengan kecepatan yang lumayan. 


“Bagaimana mereka bisa memperlakukan saya seperti ini ?” Mark 
Reuss menangis begitu dia melihat Zhang Heng, “Ini benar-benar 
berat bagiku.Saya membelikan Anda dengan uang saya, dan butuh 
waktu lama bagi saya untuk melatih Anda menggunakan kartu truf 
saya.Sudah dekat bagi saya untuk membawa kembali kemuliaan 
dan kehormatan kembali ke Victor Arena.Dan tiba-tiba saya 
menyadari bahwa keinginan saya tidak akan pernah bisa menjadi 
kenyataan! Aku tidak menganiaya kamu, kan? Saya memberi Anda 
semua yang Anda inginkan! Ketika Anda memberi tahu saya bahwa 
Anda tidak ingin berkencan dengan siapa pun, saya langsung 
menolak dan menolak semua undangan itu.Berkat itu, saya 
menyinggung banyak orang.Mengapa saya mendapatkan hasil yang 
begitu buruk pada akhirnya? “ 


Mark Reuss menjadi lebih sedih ketika dia berbicara, dan air mata 
mulai mengalir dari matanya. 


Zhang Heng harus mengingatkannya, “Yang Mulia, Kaisar, 
membuat keputusan ini.Jika Anda mengatakan sesuatu seperti ini, 
orang lain mungkin berpikir bahwa Anda tidak puas dengan 
keputusan kerajaan.“ 


Mark Reuss akhirnya berhenti menangis saat mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng.Tetap saja, dia tidak bisa menyembunyikan 
tatapan sedihnya. 


“Sebenarnya, tidak seburuk itu.Bahkan jika aku pergi, bukankah 
Bach masih di sana? Penampilannya adalah yang kedua setelah 
Terufelos dan saya.“ 


Ch.816 


Bab 816: Membawa Koper? 


Berbicara tentang Bach, Mark Reuss marah padanya. Meskipun 
Bach bukan orang yang tidak dapat dikendalikan seperti Zhang 
Heng, dia bukanlah seseorang yang harus diacau. Dalam duel 
sebelumnya dengan Rufus, Black Scythe, Bach bertekad untuk 
membunuhnya meski mengalami luka yang cukup parah. Dan kali 
ini, dia melakukan hal yang sama lagi. Dia memenggal kepala 
Habitus dari sekolah gladiator yang sama. 


Keduanya adalah gladiator yang bisa membantu Mark Reuss 
mendongkrak penjualan tiket di Victor Arena, khususnya Habitus. 
Dia jelas lebih populer daripada Bach, dan orang-orang sangat ingin 
membeli tiket untuk menonton penampilannya. Dan sekarang Mark 
Reuss telah kehilangan Habitus selamanya. 


Namun, Mark Reuss tidak bisa memarahi Bach karena Bach telah 
mencapai hasil yang baik dalam pertunjukan gladiator tersebut. 
Habitus sekarang telah mati, dan Zhang Heng telah bebas kembali. 
Mark Reuss menyadari bahwa dia hanya bisa mengandalkan Bach 
sekarang. Dia tidak punya pilihan lain. 


Mark Reuss kemudian menatap Bach sebentar, dan akhirnya, dia 
menghela nafas tak berdaya. “Meskipun dia cukup jago dalam 
pertarungan, kekuatannya tidak sebaik dirimu. Anda adalah juara 
dari pertunjukan gladiator ini. “ 


“Jika Anda benar-benar ingin membuat Sethnet lain, saya rasa ada 
seseorang yang mungkin bisa membantu Anda.” Zhang Heng 
berkata. 


“Siapa itu?” Mark Reuss tercengang. Ada alasan mengapa dia bisa 
menjadikan sekolahnya sekolah gladiator terbesar kedua di Roma. 
Dia dengan cepat bereaksi, “Oh, Anda berbicara tentang Terufelos. 
Setelah Anda mendapatkan kembali kebebasan Anda, dia akan 
menjadi gladiator paling kuat di Roma. Sayang sekali sekolahnya 
tidak didirikan di kota Roma. Dia tidak bisa memaksimalkan 
nilainya bahkan jika dia mau. Tapi masalahnya adalah 
membawanya masuk tidak akan mudah. Banyak sekolah gladiator 
yang mengincarnya sekarang. Jika saya adalah tuannya, saya akan 
menjualnya kepada siapa pun yang menawarkan saya harga 
tertinggi. “ 


“Terufelos sepertinya memiliki hubungan yang baik dengan 
tuannya. Mereka tidak memiliki hubungan tuan dan budak biasa. 
Anda dapat mencoba memanfaatkan fakta ini untuk keuntungan 
Anda, ”tambah Zhang Heng. 


“Um, apakah itu benar? Itu memang petunjuk yang berguna. ” Mark 
Reuss menyentuh dagunya lalu mendesah. “Meski begitu, dia akan 
tetap menghabiskan banyak uang.” Dia mengatakannya dengan 
enggan dan melirik Zhang Heng, “Lupakan, mari kita selesaikan 
masalahmu dulu.” 


Meski enggan melakukannya, dia tetap tidak berani menantang 
otoritas Commodus. Dia adalah salah satu dari sedikit orang yang 
tahu bahwa Commodus telah menyelinap ke sekolah gladiator 
untuk menemui Zhang Heng. Sejak itu, Mark Reuss merasa bahwa 
sesuatu yang buruk akan terjadi padanya. Dia memiliki firasat 
bahwa hari ini akan datang, tetapi dia tidak berharap hari itu akan 
datang secepat itu. 


Sayangnya, dia tidak sekuat Commodus. Pada akhirnya, dia 
memutuskan untuk mengikuti perintah tersebut dan pergi ke 
“Freedom House” di Trajan's Sguare bersama Zhang Heng. Setelah 
itu, dia meminta petugas tersebut untuk mengubah status Zhang 
Heng dari seorang budak menjadi warga negara Romawi. 


Dan ketika dia menandatangani namanya, tepuk tangan meledak 
dari House of Freedom. Ketenaran Zhang Heng saat ini telah 
meroket di Roma, dengan banyak orang dari House of Freedom 
menonton penampilannya pada hari itu. Ketika mereka melihat 
bahwa dia telah menjadi orang merdeka, semua orang 
mengucapkan selamat kepadanya. 


Adegan itu hanya membuat Mark Reuss sedih. Terlepas dari Bach 
atau Terufelos, gabungan keduanya masih belum sepopuler Zhang 
Heng. Jika Zhang Heng masih bersamanya, dia hanya perlu 
mempromosikannya sedikit lagi, dan sekolahnya akan menjadi 
sekolah gladiator nomor satu di Roma. 


Dan sekarang, semua mimpinya sia-sia. 


Zhang Heng kemudian menepuk pundaknya, “Saya ingat ada aturan 
di Roma. Budak yang dibebaskan masih perlu meluangkan waktu 
setiap tahun untuk bekerja pada mantan majikannya. “ 


Mark Reuss sedikit terkejut saat mendengarnya. Tidak tercantum 
dalam kode hukum, itu adalah kebiasaan tradisional yang paling 
baik. Sambil menikmati kerja gratis dari bekas budak mereka, 
majikan harus menjadi pelindung mantan budaknya juga. Jika 
bekas budak mengalami masalah dalam hidup mereka, mereka 
selalu bisa meminta bantuan pelindung. 


Jika Commodus tidak terlibat dalam masalah ini, Zhang Heng tidak 
akan keberatan meminta Mark Reuss menjadi pelindungnya setelah 
mendapatkan kembali kebebasannya. Namun, dia akan bekerja 
untuk Commodus. Dengan kata lain, Kekaisaran Romawi akan 
menjadi pelindungnya. 


Zhang Heng kemudian melanjutkan berkata, “Aku tidak 
membutuhkanmu untuk menjadi pelindungku. Oh, jangan salah 
paham, saya hanya tidak ingin membuat Anda mendapat masalah. “ 


Mark Reuss tidak bisa berkata-kata. Dia kemudian memelototi 
Zhang, berpikir bahwa Zhang Heng pasti berusaha membodohinya. 
Setelah itu, dia mendengar Zhang Heng melanjutkan, “Saya bisa 
meluangkan waktu setiap bulan untuk bertarung di salah satu 
pertunjukan gladiator Anda. Namun, akan lebih baik jika Anda 
memberi tahu saya, lawan saya, sebelumnya. Dan Anda perlu 
mendapatkan persetujuan saya. “ 


“Apa?” Mark Reuss mengira dia salah dengar Zhang Heng. 


Jadi Zhang Heng harus mengulangi kalimat sebelumnya. 


Mark Reuss tiba-tiba sangat gembira. Dia tidak pernah 
membayangkan bahwa Zhang Heng akan bersedia tampil di Arena 
Victor setelah mendapatkan kembali kebebasannya, berharap 
bahwa dia akan bekerja sepenuhnya untuk Commodus setelah dia 
meninggalkan sekolah gladiator. Bahkan jika dia ingin 
mendapatkan lebih banyak uang, tidak ada alasan baginya untuk 
tampil di Victor Arena. 


Ketika Mark Reuss mendengar kabar baik, dia bertanya, “Mengapa? 
Mengapa Anda bersedia untuk kembali? ” 


Detik berikutnya, dia menyesal mengajukan pertanyaan itu. 


Untungnya, Zhang Heng tidak berniat menarik kembali kata- 
katanya. Dia hanya tersenyum dan berkata, “Tentu saja, ada syarat- 
syarat jika Anda ingin saya bertarung di arena Anda.” 


Zhang Heng memenangkan kejuaraan di Amphitheatrum Flavium. 
Tak butuh waktu lama hingga kabar tersebut menyebar ke seluruh 
kota. Dan tentu saja, budak gadis Zhang Heng tahu tentang itu. 
Sementara dia merasa bangga dan bahagia untuk tuannya, dia juga 


menyadari bahwa sudah waktunya bagi mereka berdua untuk 
berpisah. 


Seperti Mark Reuss, dia tidak berharap Zhang Heng mendapatkan 
kembali kebebasannya begitu cepat. Dia baru berada di Victor 
Arena selama dua bulan, dan dia mungkin gladiator tercepat dalam 
sejarah yang menjadi orang bebas. Itu berarti dia akan keluar dari 
sekolah gladiator, dan budak perempuannya akan menjadi milik 
Mark Reuss lagi. Tidak mungkin dia bisa pergi dengan Zhang Heng. 


Ketika Zhang Heng kembali, itu mungkin terakhir kali keduanya 
bertemu. Kegembiraan gadis budak itu dengan cepat berubah 
menjadi depresi. 


Namun, tidak ada gunanya dia merasa tidak bahagia. 
Bagaimanapun, dia hanyalah seorang gadis budak yang tidak akan 
diperhatikan oleh siapa pun, dan dia tidak berbeda dengan budak 
lainnya. 


Berkutat dalam pikirannya, dia akhirnya mendengar langkah kaki 
yang familiar datang dari luar. Namun, dia tiba-tiba tidak ingin 
melihat Zhang Heng lagi. Tapi, belum terlambat baginya untuk lari 
keluar rumah. Jadi, dia hanya bisa menemukan tempat untuk 
bersembunyi. 


Setelah itu, dia mendengar Zhang Heng masuk ke kamar. 
Sepertinya dia tidak memperhatikan bahwa budak perempuan yang 
telah bersamanya sepanjang waktu tidak terlihat di mana pun. Dia 
hanya berjalan berkeliling, mengambil barang-barangnya. Gadis 
budak itu mendesah dalam hatinya. Sepertinya dia benar tentang 
itu. Namun, dia mulai merasa menyesal atas keputusan yang baru 
saja dia buat. Tidak ada gunanya marah. Dan kemungkinan besar 
ini akan menjadi yang terakhir kalinya keduanya bertemu. Dia 
mungkin kehilangan kesempatan untuk mengucapkan selamat 
tinggal jika dia tidak keluar dari persembunyiannya sekarang. Tapi 
saat berikutnya, dia mendengar langkah kaki berhenti di luar 
lemari tempat dia bersembunyi. 


Setelah itu, Zhang Heng mengetuk pintu lemari dan berkata, “Hei, 
kami akan segera pergi. Apa kau tidak akan keluar untuk 
membantuku membawa koperku? ” 


Setelah beberapa saat, pintu lemari terbuka setengah, dan gadis 
budak itu menjulurkan kepalanya. Matanya masih merah. Dia 
kemudian mengendus dan bertanya, “Koper apa?” 


“Maksud kamu apa? Anda seharusnya sudah menerima berita lebih 
awal. Kami akan pindah. ” 


“Kita? Tapi aku bukan lagi budakmu, "jawab gadis budak itu 
dengan polos. 


“Selamat, kamu bebas sekarang. Mark Reuss memutuskan untuk 
mengembalikan kebebasan Anda karena kerja keras yang telah 
Anda lakukan selama bertahun-tahun. Tetapi saya ingat Anda 
mengatakan bahwa orang tua Anda tidak lagi di dunia ini dan tidak 
punya tempat tujuan. Jika demikian, kamu harus pindah dan 
tinggal bersamaku dulu. Anda bisa menunggu sampai Anda 
mendapatkan pekerjaan dan pindah. Tapi sebelum itu, Anda harus 
melakukan pekerjaan rumah sebagai pengganti sewa, "Zhang Heng 
berkata dengan santai. 


Bab 816: Membawa Koper? 


Berbicara tentang Bach, Mark Reuss marah padanya.Meskipun Bach 
bukan orang yang tidak dapat dikendalikan seperti Zhang Heng, dia 
bukanlah seseorang yang harus diacau.Dalam duel sebelumnya 
dengan Rufus, Black Scythe, Bach bertekad untuk membunuhnya 
meski mengalami luka yang cukup parah.Dan kali ini, dia 
melakukan hal yang sama lagi.Dia memenggal kepala Habitus dari 
sekolah gladiator yang sama. 


Keduanya adalah gladiator yang bisa membantu Mark Reuss 
mendongkrak penjualan tiket di Victor Arena, khususnya 
Habitus.Dia jelas lebih populer daripada Bach, dan orang-orang 
sangat ingin membeli tiket untuk menonton penampilannya.Dan 
sekarang Mark Reuss telah kehilangan Habitus selamanya. 


Namun, Mark Reuss tidak bisa memarahi Bach karena Bach telah 
mencapai hasil yang baik dalam pertunjukan gladiator 
tersebut.Habitus sekarang telah mati, dan Zhang Heng telah bebas 
kembali.Mark Reuss menyadari bahwa dia hanya bisa 
mengandalkan Bach sekarang.Dia tidak punya pilihan lain. 


Mark Reuss kemudian menatap Bach sebentar, dan akhirnya, dia 
menghela nafas tak berdaya.“Meskipun dia cukup jago dalam 
pertarungan, kekuatannya tidak sebaik dirimu.Anda adalah juara 
dari pertunjukan gladiator ini.“ 


“Jika Anda benar-benar ingin membuat Sethnet lain, saya rasa ada 
seseorang yang mungkin bisa membantu Anda.” Zhang Heng 
berkata. 


“Siapa itu?” Mark Reuss tercengang.Ada alasan mengapa dia bisa 
menjadikan sekolahnya sekolah gladiator terbesar kedua di 
Roma.Dia dengan cepat bereaksi, “Oh, Anda berbicara tentang 
Terufelos.Setelah Anda mendapatkan kembali kebebasan Anda, dia 
akan menjadi gladiator paling kuat di Roma.Sayang sekali 
sekolahnya tidak didirikan di kota Roma.Dia tidak bisa 
memaksimalkan nilainya bahkan jika dia mau.Tapi masalahnya 
adalah membawanya masuk tidak akan mudah.Banyak sekolah 
gladiator yang mengincarnya sekarang.Jika saya adalah tuannya, 
saya akan menjualnya kepada siapa pun yang menawarkan saya 
harga tertinggi.“ 


“Terufelos sepertinya memiliki hubungan yang baik dengan 
tuannya.Mereka tidak memiliki hubungan tuan dan budak 
biasa.Anda dapat mencoba memanfaatkan fakta ini untuk 
keuntungan Anda, ”tambah Zhang Heng. 


“Um, apakah itu benar? Itu memang petunjuk yang berguna.” Mark 
Reuss menyentuh dagunya lalu mendesah.“Meski begitu, dia akan 
tetap menghabiskan banyak uang.” Dia mengatakannya dengan 
enggan dan melirik Zhang Heng, “Lupakan, mari kita selesaikan 
masalahmu dulu.” 


Meski enggan melakukannya, dia tetap tidak berani menantang 
otoritas Commodus.Dia adalah salah satu dari sedikit orang yang 
tahu bahwa Commodus telah menyelinap ke sekolah gladiator 
untuk menemui Zhang Heng.Sejak itu, Mark Reuss merasa bahwa 
sesuatu yang buruk akan terjadi padanya.Dia memiliki firasat 
bahwa hari ini akan datang, tetapi dia tidak berharap hari itu akan 
datang secepat itu. 


Sayangnya, dia tidak sekuat Commodus.Pada akhirnya, dia 
memutuskan untuk mengikuti perintah tersebut dan pergi ke 
“Freedom House” di Trajan's Sguare bersama Zhang Heng.Setelah 
itu, dia meminta petugas tersebut untuk mengubah status Zhang 
Heng dari seorang budak menjadi warga negara Romawi. 


Dan ketika dia menandatangani namanya, tepuk tangan meledak 
dari House of Freedom.Ketenaran Zhang Heng saat ini telah 
meroket di Roma, dengan banyak orang dari House of Freedom 
menonton penampilannya pada hari itu.Ketika mereka melihat 
bahwa dia telah menjadi orang merdeka, semua orang 
mengucapkan selamat kepadanya. 


Adegan itu hanya membuat Mark Reuss sedih.Terlepas dari Bach 
atau Terufelos, gabungan keduanya masih belum sepopuler Zhang 
Heng.Jika Zhang Heng masih bersamanya, dia hanya perlu 
mempromosikannya sedikit lagi, dan sekolahnya akan menjadi 
sekolah gladiator nomor satu di Roma. 


Dan sekarang, semua mimpinya sia-sia. 


Zhang Heng kemudian menepuk pundaknya, “Saya ingat ada aturan 
di Roma.Budak yang dibebaskan masih perlu meluangkan waktu 
setiap tahun untuk bekerja pada mantan majikannya.“ 


Mark Reuss sedikit terkejut saat mendengarnya.Tidak tercantum 
dalam kode hukum, itu adalah kebiasaan tradisional yang paling 
baik.Sambil menikmati kerja gratis dari bekas budak mereka, 
majikan harus menjadi pelindung mantan budaknya juga.Jika bekas 
budak mengalami masalah dalam hidup mereka, mereka selalu bisa 
meminta bantuan pelindung. 


Jika Commodus tidak terlibat dalam masalah ini, Zhang Heng tidak 
akan keberatan meminta Mark Reuss menjadi pelindungnya setelah 
mendapatkan kembali kebebasannya.Namun, dia akan bekerja 
untuk Commodus.Dengan kata lain, Kekaisaran Romawi akan 
menjadi pelindungnya. 


Zhang Heng kemudian melanjutkan berkata, “Aku tidak 
membutuhkanmu untuk menjadi pelindungku.Oh, jangan salah 
paham, saya hanya tidak ingin membuat Anda mendapat masalah.“ 


Mark Reuss tidak bisa berkata-kata.Dia kemudian memelototi 
Zhang, berpikir bahwa Zhang Heng pasti berusaha 
membodohinya.Setelah itu, dia mendengar Zhang Heng 
melanjutkan, “Saya bisa meluangkan waktu setiap bulan untuk 
bertarung di salah satu pertunjukan gladiator Anda.Namun, akan 
lebih baik jika Anda memberi tahu saya, lawan saya, 
sebelumnya.Dan Anda perlu mendapatkan persetujuan saya.“ 


“Apa?” Mark Reuss mengira dia salah dengar Zhang Heng. 


Jadi Zhang Heng harus mengulangi kalimat sebelumnya. 


Mark Reuss tiba-tiba sangat gembira.Dia tidak pernah 
membayangkan bahwa Zhang Heng akan bersedia tampil di Arena 


Victor setelah mendapatkan kembali kebebasannya, berharap 
bahwa dia akan bekerja sepenuhnya untuk Commodus setelah dia 
meninggalkan sekolah gladiator.Bahkan jika dia ingin mendapatkan 
lebih banyak uang, tidak ada alasan baginya untuk tampil di Victor 
Arena. 


Ketika Mark Reuss mendengar kabar baik, dia bertanya, “Mengapa? 
Mengapa Anda bersedia untuk kembali? ” 


Detik berikutnya, dia menyesal mengajukan pertanyaan itu. 


Untungnya, Zhang Heng tidak berniat menarik kembali kata- 
katanya.Dia hanya tersenyum dan berkata, “Tentu saja, ada syarat- 
syarat jika Anda ingin saya bertarung di arena Anda.” 


Zhang Heng memenangkan kejuaraan di Amphitheatrum 
Flavium.Tak butuh waktu lama hingga kabar tersebut menyebar ke 
seluruh kota.Dan tentu saja, budak gadis Zhang Heng tahu tentang 
itu.Sementara dia merasa bangga dan bahagia untuk tuannya, dia 
juga menyadari bahwa sudah waktunya bagi mereka berdua untuk 
berpisah. 


Seperti Mark Reuss, dia tidak berharap Zhang Heng mendapatkan 
kembali kebebasannya begitu cepat.Dia baru berada di Victor Arena 
selama dua bulan, dan dia mungkin gladiator tercepat dalam 
sejarah yang menjadi orang bebas.Itu berarti dia akan keluar dari 
sekolah gladiator, dan budak perempuannya akan menjadi milik 
Mark Reuss lagi.Tidak mungkin dia bisa pergi dengan Zhang Heng. 


Ketika Zhang Heng kembali, itu mungkin terakhir kali keduanya 
bertemu.Kegembiraan gadis budak itu dengan cepat berubah 
menjadi depresi. 


Namun, tidak ada gunanya dia merasa tidak 
bahagia.Bagaimanapun, dia hanyalah seorang gadis budak yang 
tidak akan diperhatikan oleh siapa pun, dan dia tidak berbeda 
dengan budak lainnya. 


Berkutat dalam pikirannya, dia akhirnya mendengar langkah kaki 
yang familiar datang dari luar.Namun, dia tiba-tiba tidak ingin 
melihat Zhang Heng lagi.Tapi, belum terlambat baginya untuk lari 
keluar rumah.Jadi, dia hanya bisa menemukan tempat untuk 
bersembunyi. 


Setelah itu, dia mendengar Zhang Heng masuk ke kamar.Sepertinya 
dia tidak memperhatikan bahwa budak perempuan yang telah 
bersamanya sepanjang waktu tidak terlihat di mana pun.Dia hanya 
berjalan berkeliling, mengambil barang-barangnya.Gadis budak itu 
mendesah dalam hatinya.Sepertinya dia benar tentang itu.Namun, 
dia mulai merasa menyesal atas keputusan yang baru saja dia 
buat.Tidak ada gunanya marah.Dan kemungkinan besar ini akan 
menjadi yang terakhir kalinya keduanya bertemu.Dia mungkin 
kehilangan kesempatan untuk mengucapkan selamat tinggal jika 
dia tidak keluar dari persembunyiannya sekarang.Tapi saat 
berikutnya, dia mendengar langkah kaki berhenti di luar lemari 
tempat dia bersembunyi. 


Setelah itu, Zhang Heng mengetuk pintu lemari dan berkata, “Hei, 
kami akan segera pergi.Apa kau tidak akan keluar untuk 
membantuku membawa koperku? ” 


Setelah beberapa saat, pintu lemari terbuka setengah, dan gadis 
budak itu menjulurkan kepalanya.Matanya masih merah.Dia 
kemudian mengendus dan bertanya, “Koper apa?” 


“Maksud kamu apa? Anda seharusnya sudah menerima berita lebih 
awal.Kami akan pindah.” 


“Kita? Tapi aku bukan lagi budakmu, "jawab gadis budak itu 


dengan polos. 


“Selamat, kamu bebas sekarang.Mark Reuss memutuskan untuk 
mengembalikan kebebasan Anda karena kerja keras yang telah 
Anda lakukan selama bertahun-tahun.Tetapi saya ingat Anda 
mengatakan bahwa orang tua Anda tidak lagi di dunia ini dan tidak 
punya tempat tujuan.Jika demikian, kamu harus pindah dan tinggal 
bersamaku dulu.Anda bisa menunggu sampai Anda mendapatkan 
pekerjaan dan pindah.Tapi sebelum itu, Anda harus melakukan 
pekerjaan rumah sebagai pengganti sewa, "Zhang Heng berkata 
dengan santai. 
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Bab 817: Perpisahan 


Setelah Zhang Heng mengemasi barang-barangnya, dia membawa 
budak perempuan itu ke kediaman Varo. 


Dalam negosiasi antara dia dan Mark Reuss — sebagai tambahan 
seperlima dari keuntungan setiap pertunjukan, kebebasan dari 
budak perempuan dan Varro juga akan ditambahkan. Sekarang 
setelah dia menyelesaikan masalah budak perempuan itu, hanya 
masalah Varo yang tersisa. 


Saat ini, Varo sedang tidak ada di rumah. Zhang Heng mendengar 
teman sekamarnya mengatakan bahwa dia berada di tempat 
latihan, jadi dia menarik budak perempuan yang berdiri di 
belakangnya dan berkata kepadanya, “Ada yang ingin saya 
bicarakan dengan Varo. Bisakah Anda meninggalkan kami dan 
menunggu di depan pintu? “ 


“Oke,” gadis budak itu menganggukkan kepalanya dengan patuh. 
Dia tahu bahwa Zhang Heng tidak ingin dia mendengarkan 
percakapannya dengan Varo, dan kali ini, dia tidak akan mengeluh 
tentang hal itu lagi. Itu karena dia ingat apa yang dikatakan Zhang 
Heng padanya. Kadang-kadang, ada hal-hal tertentu yang tuannya 
tidak ingin dia dengar. Itu karena dia mengkhawatirkan 
keselamatannya. Dengan pengetahuan itu di benaknya, dia pergi 
dengan bahagia. 


Setelah dia pergi, Zhang Heng pergi ke tempat latihan sendirian. 
Berbeda dengan gadis budak itu, Mark Reuss tampak ragu-ragu 
ketika Zhang Heng memintanya untuk memberikan kebebasan 
kepada Varo. Namun, setelah mempertimbangkan jumlah uang 
yang dapat diperoleh Zhang Heng dari pertunjukan bulanannya, 


Mark Reuss mengertakkan gigi dan setuju untuk membiarkan Varo 
bebas kembali. 


Ini juga sesuatu yang diharapkan Zhang Heng. 


Dengan bantuan preman jalanan, Zhang Heng berhasil melacak 
orang yang mengubah Varo dari seorang pedagang barang antik 
menjadi seorang budak. Orang itu mungkin mengira Varo tidak bisa 
lagi keluar dari sekolah gladiator hidup-hidup dan tidak mau repot- 
repot menutupi jejaknya. Investigasi dengan sedikit usaha sudah 
cukup untuk mengungkap seluruh kebenaran. 


Namun, setelah mengetahui kebenarannya, Zhang Heng sedikit 
terkejut. 


Varo berlatih keras di tempat latihan. Dia bahkan tidak tahu bahwa 
Zhang Heng telah memenangkan kejuaraan. Saat ini, dia hanya 
memiliki satu tujuan dalam pikirannya, dan itu adalah untuk 
melatih, melatih, dan melatih. Varo tahu bahwa bakatnya di bawah 
rata-rata di antara semua gladiator lainnya. Tidak ada yang 
istimewa tentang dia. Beberapa kali, dia harus mengandalkan 
bantuan Zhang Heng untuk mengatasi ancamannya. Pada saat yang 
sama, dia menyadari bahwa dia tidak dapat mengandalkan Zhang 
Heng selamanya. Selain itu, keduanya terpisah sekarang. Jika dia 
ingin meninggalkan tempat ini dan membalas dendam, dia harus 
bekerja lebih keras daripada gladiator lain di sekolah ini. Zhang 
Heng tidak ingin mengganggu Varo ketika dia melihat bahwa dia 
sedang berlatih keras. Jadi dia berdiri di samping dan diam-diam 
melihat Varo melanjutkan latihannya. 


Tidak sampai seperempat jam kemudian latihan Varo berakhir. Dia 
kemudian melihat Zhang Heng berdiri di sisi tempat latihan. Dan 
dia menyingkirkan pedang kayu itu dan berjalan ke arahnya. 
Pertunjukan sudah berakhir? 


“Hmm.” Zhang Heng mengangguk. 


Siapa yang memenangkan kejuaraan terakhir? 


“Orang itu berdiri di depanmu sekarang.” 


“Aku tahu itu!” Varo merasa bahagia untuk Zhang Heng dari lubuk 
hatinya. “Tidak ada yang bisa mengalahkanmu, temanku dari 
Timur. Sekarang, Mark Reuss harus memikirkan hadiah seperti apa 
yang harus dia berikan kepada Anda. Anda membawa ketenaran 
dan kemuliaan Victor Arena! ” 


“Sebenarnya... Mark Reuss dan aku bukan lagi tuan dan budak.” 


“Maksud kamu apa?” Varo terkejut saat mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng. “Apakah dia menjualmu ke sekolah lain? 
Saya tidak berpikir dia akan melakukan hal seperti itu. Dia selalu 
berpikir untuk mencari penerus Sethnets. “ 


“Tidak, saya bebas sekarang. Setelah pertunjukan, kaisar memberi 
saya pedang latihan. “ 


“Apakah kamu serius?!” Wajah Varo sangat terkejut, “Tapi kamu 
hanya menyelesaikan beberapa pertunjukan. Apakah pernah ada 
pendatang baru yang memperoleh kebebasannya secepat Anda? ” 


“Siapa tahu, tapi kurasa semuanya ada yang pertama.” Untuk saat 
ini, Zhang Heng tidak akan memberi tahu Varo tentang dugaan 
sebelumnya. Dia berkata kepadanya, “Setelah saya mendapatkan 
kembali kebebasan saya, Mark Reuss dan saya membuat 
kesepakatan baru. Saya akan kembali ke sini setiap bulan untuk 
tampil dalam pertunjukan gladiator sekali. Sebagai gantinya, dia 
setuju untuk membiarkan Anda bebas. “ 


Kamu ingat aku? Varo tersipu saat mendengar bahwa Zhang Heng 
berjuang untuk kebebasannya. Dia ingat bahwa ketika keduanya 


baru saja bertemu, dia dengan halus memberi tahu Zhang Heng 
bahwa dia tidak bisa membawanya bersama untuk menjalankan 
bisnisnya. 


Namun, Zhang Heng tampak tidak terganggu. “Kamu tidak perlu 
memikirkan tentang apa yang kamu katakan padaku sebelumnya. 
Kami tidak dekat saat itu. Oleh karena itu, saya dapat memahami 
mengapa Anda mengatakan sesuatu seperti itu. Saya ingin 
mengingatkan Anda bahwa orang lain yang bertanggung jawab 
untuk menempatkan Anda di sini selain istri dan teman baik Anda. 
Apakah Anda tahu orang ini bernama Pellegrino? ” 


Varo mengerutkan kening, “Nama ini terdengar familiar. Oh, saya 
ingat sekarang. Dia adalah salah satu senator di senat. 
Pembantunya suatu kali datang kepada saya dengan dua vas antik 
yang mahal dan berkata Pellegrino ingin menjualnya untuk 
mendapatkan uang. ” 


“Apa yang terjadi setelah itu?” 


“Kemudian saya melakukan pemeriksaan menyeluruh pada vas-vas 
itu dan memberi tahu pelayan bahwa seseorang mungkin telah 
menipu tuannya karena kedua vas itu bukan barang antik. Namun, 
pelayan itu menuduh saya berbohong, dan dia menjebak saya 
karena mengganti vas dengan palsu ketika saya menilai mereka. 
Tapi dia ada di sisi saya sepanjang waktu ketika saya 
memeriksanya, "kata Varo. “Belakangan, beberapa pelanggan lama 
datang untuk membuktikan kredibilitas saya. Setelah masalah ini 
teratasi, saya tidak menganggapnya terlalu serius lagi. Mengapa 
Anda menyebut Pellegrino? Tunggu, maksudmu dia terlibat dalam 
menjebakku? “ 


“Lebih tepatnya, dia adalah dalang di balik semua ini. Adapun 
sahabat Anda dan istri Anda, hubungan di antara mereka... telah 
berlangsung cukup lama. Mereka khawatir Anda akan menangkap 
basah mereka. Namun, dengan kemampuan mereka, mereka tidak 
bisa datang dengan rencana yang dirancang dengan baik. ” 


“Ini adalah sesuatu yang juga tidak aku mengerti,” Varo tersenyum 
pahit. “Saya sebutkan sebelumnya bahwa saya tidak pernah 
berpikir bahwa sahabat saya akan membohongi saya. Dengan 
persahabatan di antara kami, saya tahu bahwa dia tidak mampu 
melakukan hal seperti ini. Jadi, Anda mengatakan bahwa Pellegrino 
ingin saya pergi, dan dia menyuap sahabat dan istri saya? Tapi 
kenapa? Mengapa Pellegrino ingin aku pergi? Saya hanya seorang 
pedagang barang antik biasa. Apakah karena saya menolak untuk 
membeli vas palsunya? “ 


“Mungkin karena harta benda yang telah dikumpulkan keluargamu 
membuatnya cemburu.” 


“Hah?” 


“Saya meminta seseorang menyelidiki Pellegrino untuk saya. 
Ternyata ini bukan pertama kalinya tua itu melakukan hal seperti 
ini. Banyak orang telah menjadi sasarannya sebelumnya. Beberapa 
memilih untuk membayarnya, sementara beberapa akan berakhir 
seperti Anda karena mereka tidak mematuhinya, ”kata Zhang Heng. 


“Jadi saya menjadi sasaran seorang senator?” Setelah Varo 
mengetahui yang sebenarnya, ekspresi ketakutan muncul di 
matanya. Bagaimanapun, senat Kekaisaran Romawi sangat kuat. 
Bagi orang biasa, mereka adalah seseorang yang tidak mampu 
mereka langgar. Awalnya, Varo mengira musuh-musuhnya 
hanyalah teman dan istrinya. Ia tidak pernah menyangka bahwa 
musuh sejatinya adalah seorang senator. Namun, setelah mengalami 
perubahan dramatis dalam hidupnya, kondisi mental Varo menjadi 
jauh lebih kuat dari sebelumnya. Ekspresinya dengan cepat kembali 
normal, dan dia berkata kepada Zhang Heng, “Saya ingin meminta 
sesuatu.” 


“Hmm?” 


“Saya tidak ingin mendapatkan kembali kebebasan saya.” 


“Oh mengapa? Bukankah kamu sudah bekerja keras untuk 
mendapatkannya kembali? ” 


Varo mengepalkan tinjunya, “Itu karena aku tidak tahu siapa 
musuh sejatiku saat itu. Karena Pellegrino adalah dalang, dia pasti 
sudah berbicara dengan Mark Reuss tentang hal itu. Itulah 
sebabnya Mark Reuss tidak menghiraukan saya ketika saya 
mengatakan kepadanya bahwa saya dulunya adalah seorang 
pengusaha. Jika saya meninggalkan sekolah gladiator sekarang, 
Pellegrino akan segera mengetahuinya. Tidak, Mark Reuss 
kemungkinan besar akan memberi tahu Pellegrino secara pribadi. 
Dia juga tidak ingin menyinggung Pellegrino. Ya, saya ingin 
menjadi orang bebas lagi. Saya ingin menghirup udara kebebasan 
lagi. Tapi ini belum waktunya. Sebelum saya menjadi lebih kuat 
dan menemukan cara untuk menghadapi Pellegrino, saya tidak 
akan meninggalkan tempat ini. “ 


Zhang Heng mengangkat alisnya karena terkejut, “Sepertinya kamu 
memang tumbuh banyak selama periode ini. Betul sekali. Ini 
memang pilihan terbaik Anda sekarang. ” 


“Kamu telah banyak membantuku sejak kita bertemu,” Varo 
menatap mata Zhang Heng dan berkata dengan tulus, “Aku tidak 
tahu bagaimana membalas kebaikanmu, tapi ini, bagaimanapun 
juga, urusanku. Jadi selanjutnya, saya berharap bisa menemukan 
cara dan menyelesaikannya sendiri. “ 


Bab 817: Perpisahan 


Setelah Zhang Heng mengemasi barang-barangnya, dia membawa 
budak perempuan itu ke kediaman Varo. 


Dalam negosiasi antara dia dan Mark Reuss — sebagai tambahan 


seperlima dari keuntungan setiap pertunjukan, kebebasan dari 
budak perempuan dan Varro juga akan ditambahkan.Sekarang 
setelah dia menyelesaikan masalah budak perempuan itu, hanya 
masalah Varo yang tersisa. 


Saat ini, Varo sedang tidak ada di rumah.Zhang Heng mendengar 
teman sekamarnya mengatakan bahwa dia berada di tempat 
latihan, jadi dia menarik budak perempuan yang berdiri di 
belakangnya dan berkata kepadanya, “Ada yang ingin saya 
bicarakan dengan Varo.Bisakah Anda meninggalkan kami dan 
menunggu di depan pintu? “ 


“Oke,” gadis budak itu menganggukkan kepalanya dengan 
patuh.Dia tahu bahwa Zhang Heng tidak ingin dia mendengarkan 
percakapannya dengan Varo, dan kali ini, dia tidak akan mengeluh 
tentang hal itu lagi.Itu karena dia ingat apa yang dikatakan Zhang 
Heng padanya.Kadang-kadang, ada hal-hal tertentu yang tuannya 
tidak ingin dia dengar.Itu karena dia mengkhawatirkan 
keselamatannya.Dengan pengetahuan itu di benaknya, dia pergi 
dengan bahagia. 


Setelah dia pergi, Zhang Heng pergi ke tempat latihan 
sendirian.Berbeda dengan gadis budak itu, Mark Reuss tampak 
ragu-ragu ketika Zhang Heng memintanya untuk memberikan 
kebebasan kepada Varo.Namun, setelah mempertimbangkan jumlah 
uang yang dapat diperoleh Zhang Heng dari pertunjukan 
bulanannya, Mark Reuss mengertakkan gigi dan setuju untuk 
membiarkan Varo bebas kembali. 


Ini juga sesuatu yang diharapkan Zhang Heng. 


Dengan bantuan preman jalanan, Zhang Heng berhasil melacak 
orang yang mengubah Varo dari seorang pedagang barang antik 
menjadi seorang budak.Orang itu mungkin mengira Varo tidak bisa 
lagi keluar dari sekolah gladiator hidup-hidup dan tidak mau repot- 
repot menutupi jejaknya.Investigasi dengan sedikit usaha sudah 
cukup untuk mengungkap seluruh kebenaran. 


Namun, setelah mengetahui kebenarannya, Zhang Heng sedikit 
terkejut. 


Varo berlatih keras di tempat latihan.Dia bahkan tidak tahu bahwa 
Zhang Heng telah memenangkan kejuaraan.Saat ini, dia hanya 
memiliki satu tujuan dalam pikirannya, dan itu adalah untuk 
melatih, melatih, dan melatih.Varo tahu bahwa bakatnya di bawah 
rata-rata di antara semua gladiator lainnya.Tidak ada yang 
istimewa tentang dia.Beberapa kali, dia harus mengandalkan 
bantuan Zhang Heng untuk mengatasi ancamannya.Pada saat yang 
sama, dia menyadari bahwa dia tidak dapat mengandalkan Zhang 
Heng selamanya.Selain itu, keduanya terpisah sekarang.Jika dia 
ingin meninggalkan tempat ini dan membalas dendam, dia harus 
bekerja lebih keras daripada gladiator lain di sekolah ini.Zhang 
Heng tidak ingin mengganggu Varo ketika dia melihat bahwa dia 
sedang berlatih keras.Jadi dia berdiri di samping dan diam-diam 
melihat Varo melanjutkan latihannya. 


Tidak sampai seperempat jam kemudian latihan Varo berakhir.Dia 
kemudian melihat Zhang Heng berdiri di sisi tempat latihan.Dan dia 
menyingkirkan pedang kayu itu dan berjalan ke 
arahnya.Pertunjukan sudah berakhir? 


“Hmm.” Zhang Heng mengangguk. 


Siapa yang memenangkan kejuaraan terakhir? 


“Orang itu berdiri di depanmu sekarang.” 


“Aku tahu itu!” Varo merasa bahagia untuk Zhang Heng dari lubuk 
hatinya. “Tidak ada yang bisa mengalahkanmu, temanku dari 
Timur.Sekarang, Mark Reuss harus memikirkan hadiah seperti apa 
yang harus dia berikan kepada Anda.Anda membawa ketenaran dan 
kemuliaan Victor Arena! ” 


“Sebenarnya... Mark Reuss dan aku bukan lagi tuan dan budak.” 


“Maksud kamu apa?” Varo terkejut saat mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng.“Apakah dia menjualmu ke sekolah lain? 
Saya tidak berpikir dia akan melakukan hal seperti itu.Dia selalu 
berpikir untuk mencari penerus Sethnets.“ 


“Tidak, saya bebas sekarang.Setelah pertunjukan, kaisar memberi 
saya pedang latihan.“ 


“Apakah kamu serius?” Wajah Varo sangat terkejut, “Tapi kamu 
hanya menyelesaikan beberapa pertunjukan.Apakah pernah ada 
pendatang baru yang memperoleh kebebasannya secepat Anda? ” 


“Siapa tahu, tapi kurasa semuanya ada yang pertama.” Untuk saat 
ini, Zhang Heng tidak akan memberi tahu Varo tentang dugaan 
sebelumnya.Dia berkata kepadanya, “Setelah saya mendapatkan 
kembali kebebasan saya, Mark Reuss dan saya membuat 
kesepakatan baru.Saya akan kembali ke sini setiap bulan untuk 
tampil dalam pertunjukan gladiator sekali.Sebagai gantinya, dia 
setuju untuk membiarkan Anda bebas.“ 


Kamu ingat aku? Varo tersipu saat mendengar bahwa Zhang Heng 
berjuang untuk kebebasannya.Dia ingat bahwa ketika keduanya 
baru saja bertemu, dia dengan halus memberi tahu Zhang Heng 
bahwa dia tidak bisa membawanya bersama untuk menjalankan 
bisnisnya. 


Namun, Zhang Heng tampak tidak terganggu.“Kamu tidak perlu 
memikirkan tentang apa yang kamu katakan padaku 
sebelumnya.Kami tidak dekat saat itu.Oleh karena itu, saya dapat 
memahami mengapa Anda mengatakan sesuatu seperti itu.Saya 
ingin mengingatkan Anda bahwa orang lain yang bertanggung 
jawab untuk menempatkan Anda di sini selain istri dan teman baik 
Anda.Apakah Anda tahu orang ini bernama Pellegrino? ” 


Varo mengerutkan kening, “Nama ini terdengar familiar.Oh, saya 
ingat sekarang.Dia adalah salah satu senator di senat.Pembantunya 
suatu kali datang kepada saya dengan dua vas antik yang mahal 
dan berkata Pellegrino ingin menjualnya untuk mendapatkan 
uang.” 


“Apa yang terjadi setelah itu?” 


“Kemudian saya melakukan pemeriksaan menyeluruh pada vas-vas 
itu dan memberi tahu pelayan bahwa seseorang mungkin telah 
menipu tuannya karena kedua vas itu bukan barang antik.Namun, 
pelayan itu menuduh saya berbohong, dan dia menjebak saya 
karena mengganti vas dengan palsu ketika saya menilai 
mereka.Tapi dia ada di sisi saya sepanjang waktu ketika saya 
memeriksanya, "kata Varo. “Belakangan, beberapa pelanggan lama 
datang untuk membuktikan kredibilitas saya.Setelah masalah ini 
teratasi, saya tidak menganggapnya terlalu serius lagi.Mengapa 
Anda menyebut Pellegrino? Tunggu, maksudmu dia terlibat dalam 
menjebakku? « 


“Lebih tepatnya, dia adalah dalang di balik semua ini.Adapun 
sahabat Anda dan istri Anda, hubungan di antara mereka... telah 
berlangsung cukup lama.Mereka khawatir Anda akan menangkap 
basah mereka.Namun, dengan kemampuan mereka, mereka tidak 
bisa datang dengan rencana yang dirancang dengan baik.” 


“Ini adalah sesuatu yang juga tidak aku mengerti,” Varo tersenyum 
pahit.“Saya sebutkan sebelumnya bahwa saya tidak pernah berpikir 
bahwa sahabat saya akan membohongi saya.Dengan persahabatan 
di antara kami, saya tahu bahwa dia tidak mampu melakukan hal 
seperti ini.Jadi, Anda mengatakan bahwa Pellegrino ingin saya 
pergi, dan dia menyuap sahabat dan istri saya? Tapi kenapa? 
Mengapa Pellegrino ingin aku pergi? Saya hanya seorang pedagang 
barang antik biasa.Apakah karena saya menolak untuk membeli vas 
palsunya? « 


“Mungkin karena harta benda yang telah dikumpulkan keluargamu 


membuatnya cemburu.” 


“Hah?” 


“Saya meminta seseorang menyelidiki Pellegrino untuk 
saya.Ternyata ini bukan pertama kalinya tua itu melakukan hal 
seperti ini.Banyak orang telah menjadi sasarannya 
sebelumnya.Beberapa memilih untuk membayarnya, sementara 
beberapa akan berakhir seperti Anda karena mereka tidak 
mematuhinya, "kata Zhang Heng. 


“Jadi saya menjadi sasaran seorang senator?” Setelah Varo 
mengetahui yang sebenarnya, ekspresi ketakutan muncul di 
matanya.Bagaimanapun, senat Kekaisaran Romawi sangat kuat.Bagi 
orang biasa, mereka adalah seseorang yang tidak mampu mereka 
langgar.Awalnya, Varo mengira musuh-musuhnya hanyalah teman 
dan istrinya.Ia tidak pernah menyangka bahwa musuh sejatinya 
adalah seorang senator.Namun, setelah mengalami perubahan 
dramatis dalam hidupnya, kondisi mental Varo menjadi jauh lebih 
kuat dari sebelumnya.Ekspresinya dengan cepat kembali normal, 
dan dia berkata kepada Zhang Heng, “Saya ingin meminta sesuatu.” 


“Hmm?” 


“Saya tidak ingin mendapatkan kembali kebebasan saya.” 


“Oh mengapa? Bukankah kamu sudah bekerja keras untuk 
mendapatkannya kembali? ” 


Varo mengepalkan tinjunya, “Itu karena aku tidak tahu siapa 
musuh sejatiku saat itu.Karena Pellegrino adalah dalang, dia pasti 
sudah berbicara dengan Mark Reuss tentang hal itu.Itulah sebabnya 
Mark Reuss tidak menghiraukan saya ketika saya mengatakan 
kepadanya bahwa saya dulunya adalah seorang pengusaha.Jika 
saya meninggalkan sekolah gladiator sekarang, Pellegrino akan 


segera mengetahuinya.Tidak, Mark Reuss kemungkinan besar akan 
memberi tahu Pellegrino secara pribadi.Dia juga tidak ingin 
menyinggung Pellegrino.Ya, saya ingin menjadi orang bebas 
lagi.Saya ingin menghirup udara kebebasan lagi.Tapi ini belum 
waktunya.Sebelum saya menjadi lebih kuat dan menemukan cara 
untuk menghadapi Pellegrino, saya tidak akan meninggalkan 
tempat ini.“ 


Zhang Heng mengangkat alisnya karena terkejut, “Sepertinya kamu 
memang tumbuh banyak selama periode ini.Betul sekali.Ini 
memang pilihan terbaik Anda sekarang.” 


“Kamu telah banyak membantuku sejak kita bertemu,” Varo 
menatap mata Zhang Heng dan berkata dengan tulus, “Aku tidak 
tahu bagaimana membalas kebaikanmu, tapi ini, bagaimanapun 
juga, urusanku.Jadi selanjutnya, saya berharap bisa menemukan 
cara dan menyelesaikannya sendiri.“ 


Ch.818 


Bab 818: Selamat tinggal Dadatis 


Penampilan Zhang Heng sebelumnya memberinya cukup banyak 
uang. Selain itu, ia juga menerima banyak hadiah dan koin tembaga 
dari penonton yang bersemangat saat memenangkan pertarungan 
terakhirnya di Amphitheatrum Flavium. Meskipun sebagian besar 
hadiah itu milik Mark Reuss, uang yang diperolehnya lebih dari 
cukup untuk membayar sewa. 


Setelah Zhang Heng keluar dari sekolah gladiator, Commodus 
langsung menawarinya pekerjaan. Secara bersamaan, dia masih 
bekerja untuk Balance Blade, jadi dia membawa budak itu 
berkeliling kota untuk melihat beberapa rumah. Pada akhirnya, 
Zhang Heng memilih rumah yang paling nyaman untuk ditinggali. 
Namun, sewanya juga paling tinggi dibandingkan dengan rumah 
lain. 


Ruangan untuk dua orang itu terletak di sebelah selatan Plato 
Sguare. Ketika mereka membuka jendela, mereka bisa melihat 
Sungai Tiber. Selain pemandangannya yang luar biasa, itu juga 
mengurangi risiko properti terbakar. Awalnya, Zhang Heng ingin 
menyewa dua kamar, tetapi budak perempuan itu bersikeras hanya 
menyewa satu kamar. Dia menyebutkan bahwa tidak perlu 
membuang begitu banyak uang untuknya, dan dia tidak keberatan 
tidur di lantai. 


Sebelum Zhang Heng bahkan bisa menyusun tempat tidur, dia 
sudah tidur di lantai. Di sanalah dan bagaimana kebanyakan budak 
tidur di malam hari. 


“Tapi kamu bukan lagi budak sekarang,” kata Zhang Heng. 


“Tidakkah kamu ingin aku menjaga kehidupan sehari-harimu? 
Bagaimana saya bisa menjaga Anda jika saya tidak tinggal di kamar 
dengan Anda? Selain itu, kami telah tinggal bersama selama 
beberapa waktu sekarang. Apakah ada masalah?” gadis budak itu 
bertanya sambil berkedip. 


“Uh, izinkan saya mengajukan pertanyaan. Setelah Anda 
mendapatkan kembali kebebasan Anda, apakah Anda pernah 
berpikir tentang apa yang akan Anda lakukan untuk mencari 
nafkah? ” Zhang Heng bertanya. 


Yang mengejutkan Zhang Heng, gadis budak itu mengangguk lagi 
dan lagi setelah mendengar pertanyaan itu. “Iya. Aku memang 
memikirkannya. “ 


“Oh? Ini tidak terduga. Apa yang ingin kamu lakukan di masa 
depan? ” 


“Saya ingin membantu Anda membersihkan tempat Anda dan 
menjaga kehidupan sehari-hari Anda,” jawab gadis budak itu tanpa 
ragu-ragu. 


“Apakah Anda membutuhkan seseorang untuk membersihkan dan 
menjaga kehidupan sehari-hari Anda?” tanya gadis budak itu. 


“Baiklah, saya pikir jawabannya adalah ya.” Zhang Heng tidak bisa 
membantahnya. Bagaimanapun, dia hidup di abad kedua, dan 
Roma sama sekali bukan negara modern. Hidup sendiri dan 
melakukan semuanya sendiri akan terbukti sedikit merepotkan. 
Tidak ada toilet, tidak ada mesin cuci, tidak ada air ledeng, dan 
tidak ada toko serba ada. Bahkan dapur di lantai bawah harus 
digunakan bersama dengan banyak orang. 


Memang benar bahwa Zhang Heng memang bertahan hidup di 
pulau terpencil, tetapi dia tidak ingin menghabiskan terlalu banyak 
waktu untuk memenuhi kebutuhan dasar bertahan hidup di penjara 
bawah tanah ini. Oleh karena itu, perlu mempekerjakan seseorang 
untuk mengurusnya. 


“Aku memang menjagamu untuk sementara waktu, dan aku 
melakukan pekerjaan dengan baik, kan?” tanya gadis budak itu. 


“Yah, itu benar,” Zhang Heng mengangguk. 


“Lalu, apakah saya mendapatkan pekerjaan ini?” Gadis budak itu 
menyelesaikan deduksi yang sempurna. 


“lupakan. Anda bisa melakukan ini untuk saat ini. Setelah itu, 
saya akan mencari pekerjaan untuk Anda sehingga Anda dapat 
menghidupi diri sendiri. ” Zhang Heng harus berkompromi. 


Untuk saat ini, masalah ini telah terpecahkan. Zhang Heng meminta 
pemiliknya untuk menambahkan tempat tidur lain di kamar itu. Dia 
kemudian memberinya sejumlah uang untuk membeli kebutuhan 
pokok. Ketika mereka berdua selesai bersih-bersih, itu sudah 
terlambat. Gadis budak yang merupakan pekerja utama dalam 
operasi pembersihan ini kelelahan. Saat dia naik ke tempat tidur, 
dia langsung tertidur. 


Di sisi lain, Zhang Heng tidak tertidur. Dia masih menunggu 
seseorang. 


Saat bulan naik tinggi di langit, jalanan menjadi lebih sunyi. Kedai 
dan tempat hiburan lainnya tutup satu demi satu. Kecuali beberapa 
pemabuk yang berkeliaran di gang dan selokan, semua orang telah 
tertidur. Orang yang ditunggu Zhang Heng akhirnya tiba. 


“Apakah ini kediaman barumu?” Dadatis masuk dari jendela seperti 


hantu. 


“Hmm.” Zhang Heng mengangguk, melirik ke jalan di lantai bawah, 
lalu menutup jendela dengan mulus. 


“Tempatnya terlihat bagus.” Dadatis melihat sekeliling, dan ketika 
dia melihat budak perempuan di tempat tidur, dia melihat Zhang 
Heng lagi, “Kamu membawanya keluar juga? Kamu benar-benar 
tidak terlihat kejam seperti yang kamu lihat. “ 


“Saya tidak pernah mengatakan bahwa saya kejam dan bengis,” 
jawab Zhang Heng. 


“Tapi emosi Anda tidak terlalu berfluktuasi,” kata Dadatis. 
“Baiklah, ini adalah sifat yang diimpikan oleh semua assassin. 


“Anda tampil bagus sebelumnya,” lanjutnya setelah jeda. “Tidak 
hanya Anda memenangkan kejuaraan, tetapi Anda juga berhasil 
menarik minat Commodus pada Anda. Jika semuanya berjalan 
dengan baik, pertama-tama dia akan memberi Anda satu atau dua 
tugas sederhana. Jika Anda berhasil menyelesaikannya dengan 
sempurna, dia pasti akan menggunakan kembali Anda. Pada saat 
itu, Anda dapat menyelinap ke dalam lingkarannya dan mencari 
tahu keberadaan Altrus. ” 


“Sebelum saya mewujudkan hal itu, saya ingin mengajukan 
pertanyaan. Apa seruan tiba-tiba untuk kebebasanku hari ini diatur 
oleh Balance Blade? ” Zhang Heng menyela. 


Jadi, kamu juga menyadarinya. Dadatis sedikit terkejut. “Tapi saya 
tidak bertanggung jawab atas kejadian ini. Jika Anda ingin tahu 
lebih banyak tentang itu, ada seseorang yang mungkin bisa 
membantu Anda. ” 


“Siapa?” 


“Pendeta wanita. Dia ingin melihatmu. “ 


Zhang Heng terkejut. Menurut Dadatis, struktur organisasi Balance 
Blade tidak serumit itu. Kecuali untuk sekelompok personel 
tambahan yang memberikan layanan eksternal, anggota inti adalah 
sekelompok pembunuh tingkat atas dan seorang pendeta. Tidak ada 
pemimpin nominal. Assassin seperti Dadatis dan assassin lainnya 
adalah senjata paling tajam dari Balance Blade. Biasanya, mereka 
akan menemukan sesuatu yang mirip dengan dewan untuk 
mempertahankan operasi organisasi. Pendeta wanita, 
bagaimanapun, dapat menggunakan oracle untuk memobilisasi 
seluruh organisasi. 


Sampai batas tertentu, dia bahkan bisa dianggap sebagai pemimpin 
sebenarnya dari Balance Blade. Menurut deduksi Zhang Heng, 
Balance Blade seharusnya dimiliki oleh kekuatan politik yang kuat. 
Jika ini masalahnya, pendeta wanita dari Balance Blade 
kemungkinan besar adalah suara dari kekuatan politik tertentu. 


Tidak peduli kebenarannya, pendeta wanita tidak diragukan lagi 
adalah orang yang sangat penting. Zhang Heng tidak menyangka 
bahwa pihak lain akan memanggilnya sebelum membuktikan 
kesetiaannya dengan melewati tes Balance Blade. 


Apakah itu karena hubungan antara dia dan Commodus 
berkembang lebih cepat melebihi ekspektasi? 


Zhang Heng tidak bisa mengetahui niat pendeta untuk saat ini. Dan 
dia juga tidak tahu apakah pertemuan itu berkah atau kutukan. Jadi 
dia tidak langsung menyetujuinya. Sebaliknya, dia bertanya, 
“Apakah anggota inti organisasi lainnya mengetahui tentang 
pertemuan ini?” 


“Kurasa tidak,” Dadatis menggelengkan kepalanya. “Aku juga tiba- 
tiba diberitahu bahwa pendeta wanita ingin bertemu denganmu. 


Dalam keadaan normal, bahkan anggota inti organisasi hampir 
tidak akan melihat pendeta wanita. Ketika tidak ada oracle, dia 
biasanya tidak akan muncul. ” 


“Jadi, jika dia muncul sekarang, apakah itu berarti peramal baru 
telah muncul?” Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Tidak, kamu tidak perlu terlalu gugup. Kali ini berbeda. Dia ingin 
melihatmu. ” Dadatis berkata, “Juga, apakah kamu tidak ingin 
memasuki perpustakaan rahasia di pangkalan? Biasanya, ini 
membutuhkan persetujuan lebih dari dua pertiga pembunuh, tapi 
jika pendeta wanita bersedia membantu Anda, dia dapat membawa 
Anda langsung ke perpustakaan. “ 


Bab 818: Selamat tinggal Dadatis 


Penampilan Zhang Heng sebelumnya memberinya cukup banyak 
uang.Selain itu, ia juga menerima banyak hadiah dan koin tembaga 
dari penonton yang bersemangat saat memenangkan pertarungan 
terakhirnya di Amphitheatrum Flavium.Meskipun sebagian besar 
hadiah itu milik Mark Reuss, uang yang diperolehnya lebih dari 
cukup untuk membayar sewa. 


Setelah Zhang Heng keluar dari sekolah gladiator, Commodus 
langsung menawarinya pekerjaan.Secara bersamaan, dia masih 
bekerja untuk Balance Blade, jadi dia membawa budak itu 
berkeliling kota untuk melihat beberapa rumah.Pada akhirnya, 
Zhang Heng memilih rumah yang paling nyaman untuk 
ditinggali.Namun, sewanya juga paling tinggi dibandingkan dengan 
rumah lain. 


Ruangan untuk dua orang itu terletak di sebelah selatan Plato 
Sguare.Ketika mereka membuka jendela, mereka bisa melihat 
Sungai Tiber.Selain pemandangannya yang luar biasa, itu juga 
mengurangi risiko properti terbakar.Awalnya, Zhang Heng ingin 
menyewa dua kamar, tetapi budak perempuan itu bersikeras hanya 


menyewa satu kamar.Dia menyebutkan bahwa tidak perlu 
membuang begitu banyak uang untuknya, dan dia tidak keberatan 
tidur di lantai. 


Sebelum Zhang Heng bahkan bisa menyusun tempat tidur, dia 
sudah tidur di lantai.Di sanalah dan bagaimana kebanyakan budak 
tidur di malam hari. 


“Tapi kamu bukan lagi budak sekarang,” kata Zhang Heng. 


“Tidakkah kamu ingin aku menjaga kehidupan sehari-harimu? 
Bagaimana saya bisa menjaga Anda jika saya tidak tinggal di kamar 
dengan Anda? Selain itu, kami telah tinggal bersama selama 
beberapa waktu sekarang.Apakah ada masalah?” gadis budak itu 
bertanya sambil berkedip. 


“Uh, izinkan saya mengajukan pertanyaan.Setelah Anda 
mendapatkan kembali kebebasan Anda, apakah Anda pernah 
berpikir tentang apa yang akan Anda lakukan untuk mencari 
nafkah? ” Zhang Heng bertanya. 


Yang mengejutkan Zhang Heng, gadis budak itu mengangguk lagi 
dan lagi setelah mendengar pertanyaan itu.“Iya.Aku memang 
memikirkannya.“ 


“Oh? Ini tidak terduga.Apa yang ingin kamu lakukan di masa 
depan? ” 


“Saya ingin membantu Anda membersihkan tempat Anda dan 
menjaga kehidupan sehari-hari Anda,” jawab gadis budak itu tanpa 
ragu-ragu. 


“Apakah Anda membutuhkan seseorang untuk membersihkan dan 
menjaga kehidupan sehari-hari Anda?” tanya gadis budak itu. 


“Baiklah, saya pikir jawabannya adalah ya.” Zhang Heng tidak bisa 
membantahnya.Bagaimanapun, dia hidup di abad kedua, dan Roma 
sama sekali bukan negara modern.Hidup sendiri dan melakukan 
semuanya sendiri akan terbukti sedikit merepotkan.Tidak ada toilet, 
tidak ada mesin cuci, tidak ada air ledeng, dan tidak ada toko serba 
ada.Bahkan dapur di lantai bawah harus digunakan bersama 
dengan banyak orang. 


Memang benar bahwa Zhang Heng memang bertahan hidup di 
pulau terpencil, tetapi dia tidak ingin menghabiskan terlalu banyak 
waktu untuk memenuhi kebutuhan dasar bertahan hidup di penjara 
bawah tanah ini.Oleh karena itu, perlu mempekerjakan seseorang 
untuk mengurusnya. 


“Aku memang menjagamu untuk sementara waktu, dan aku 
melakukan pekerjaan dengan baik, kan?” tanya gadis budak itu. 


“Yah, itu benar,” Zhang Heng mengangguk. 


“Lalu, apakah saya mendapatkan pekerjaan ini?” Gadis budak itu 
menyelesaikan deduksi yang sempurna. 


“ ..Jupakan.Anda bisa melakukan ini untuk saat ini.Setelah itu, saya 
akan mencari pekerjaan untuk Anda sehingga Anda dapat 
menghidupi diri sendiri.” Zhang Heng harus berkompromi. 


Untuk saat ini, masalah ini telah terpecahkan.Zhang Heng meminta 
pemiliknya untuk menambahkan tempat tidur lain di kamar itu.Dia 
kemudian memberinya sejumlah uang untuk membeli kebutuhan 
pokok.Ketika mereka berdua selesai bersih-bersih, itu sudah 
terlambat.Gadis budak yang merupakan pekerja utama dalam 
operasi pembersihan ini kelelahan.Saat dia naik ke tempat tidur, dia 


langsung tertidur. 


Di sisi lain, Zhang Heng tidak tertidur.Dia masih menunggu 
seseorang. 


Saat bulan naik tinggi di langit, jalanan menjadi lebih sunyi.Kedai 
dan tempat hiburan lainnya tutup satu demi satu.Kecuali beberapa 
pemabuk yang berkeliaran di gang dan selokan, semua orang telah 
tertidur.Orang yang ditunggu Zhang Heng akhirnya tiba. 


“Apakah ini kediaman barumu?” Dadatis masuk dari jendela seperti 
hantu. 


“Hmm.” Zhang Heng mengangguk, melirik ke jalan di lantai bawah, 
lalu menutup jendela dengan mulus. 


“Tempatnya terlihat bagus.” Dadatis melihat sekeliling, dan ketika 
dia melihat budak perempuan di tempat tidur, dia melihat Zhang 
Heng lagi, “Kamu membawanya keluar juga? Kamu benar-benar 
tidak terlihat kejam seperti yang kamu lihat.“ 


“Saya tidak pernah mengatakan bahwa saya kejam dan bengis,” 
jawab Zhang Heng. 


“Tapi emosi Anda tidak terlalu berfluktuasi,” kata Dadatis. “Baiklah, 
ini adalah sifat yang diimpikan oleh semua assassin. 


“Anda tampil bagus sebelumnya,” lanjutnya setelah jeda. “Tidak 
hanya Anda memenangkan kejuaraan, tetapi Anda juga berhasil 
menarik minat Commodus pada Anda.Jika semuanya berjalan 
dengan baik, pertama-tama dia akan memberi Anda satu atau dua 
tugas sederhana.Jika Anda berhasil menyelesaikannya dengan 
sempurna, dia pasti akan menggunakan kembali Anda.Pada saat itu, 
Anda dapat menyelinap ke dalam lingkarannya dan mencari tahu 
keberadaan Altrus.” 


“Sebelum saya mewujudkan hal itu, saya ingin mengajukan 
pertanyaan.Apa seruan tiba-tiba untuk kebebasanku hari ini diatur 
oleh Balance Blade? ” Zhang Heng menyela. 


Jadi, kamu juga menyadarinya.Dadatis sedikit terkejut. “Tapi saya 
tidak bertanggung jawab atas kejadian ini.Jika Anda ingin tahu 
lebih banyak tentang itu, ada seseorang yang mungkin bisa 
membantu Anda.” 


“Siapa?” 


“Pendeta wanita.Dia ingin melihatmu.“ 


Zhang Heng terkejut.Menurut Dadatis, struktur organisasi Balance 
Blade tidak serumit itu.Kecuali untuk sekelompok personel 
tambahan yang memberikan layanan eksternal, anggota inti adalah 
sekelompok pembunuh tingkat atas dan seorang pendeta.Tidak ada 
pemimpin nominal.Assassin seperti Dadatis dan assassin lainnya 
adalah senjata paling tajam dari Balance Blade.Biasanya, mereka 
akan menemukan sesuatu yang mirip dengan dewan untuk 
mempertahankan operasi organisasi.Pendeta wanita, 
bagaimanapun, dapat menggunakan oracle untuk memobilisasi 
seluruh organisasi. 


Sampai batas tertentu, dia bahkan bisa dianggap sebagai pemimpin 
sebenarnya dari Balance Blade.Menurut deduksi Zhang Heng, 
Balance Blade seharusnya dimiliki oleh kekuatan politik yang 
kuat.Jika ini masalahnya, pendeta wanita dari Balance Blade 
kemungkinan besar adalah suara dari kekuatan politik tertentu. 


Tidak peduli kebenarannya, pendeta wanita tidak diragukan lagi 
adalah orang yang sangat penting.Zhang Heng tidak menyangka 
bahwa pihak lain akan memanggilnya sebelum membuktikan 
kesetiaannya dengan melewati tes Balance Blade. 


Apakah itu karena hubungan antara dia dan Commodus 
berkembang lebih cepat melebihi ekspektasi? 


Zhang Heng tidak bisa mengetahui niat pendeta untuk saat ini.Dan 
dia juga tidak tahu apakah pertemuan itu berkah atau kutukan.Jadi 
dia tidak langsung menyetujuinya.Sebaliknya, dia bertanya, 
“Apakah anggota inti organisasi lainnya mengetahui tentang 
pertemuan ini?” 


“Kurasa tidak,” Dadatis menggelengkan kepalanya.“Aku juga tiba- 
tiba diberitahu bahwa pendeta wanita ingin bertemu 
denganmu.Dalam keadaan normal, bahkan anggota inti organisasi 
hampir tidak akan melihat pendeta wanita.Ketika tidak ada oracle, 
dia biasanya tidak akan muncul.” 


“Jadi, jika dia muncul sekarang, apakah itu berarti peramal baru 
telah muncul?” Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Tidak, kamu tidak perlu terlalu gugup.Kali ini berbeda.Dia ingin 
melihatmu.” Dadatis berkata, “Juga, apakah kamu tidak ingin 
memasuki perpustakaan rahasia di pangkalan? Biasanya, ini 
membutuhkan persetujuan lebih dari dua pertiga pembunuh, tapi 
jika pendeta wanita bersedia membantu Anda, dia dapat membawa 
Anda langsung ke perpustakaan.“ 


Ch.819 


Bab 819: Pendeta 


Untuk menghindari ketahuan oleh manajer insulae, Zhang Heng 
dan Dadatis pergi melalui jendela tempat mereka masuk. 


Dadatis telah menyiapkan perahu kecil di lantai bawah Sungai 
Tiber. 


Saat Zhang Heng naik ke perahu, dia melihat tidak ada dayung di 
kapal, jadi dia bertanya kepada orang Persia tua itu, “Bagaimana 
kita bisa keluar dari sini?” 


“Tenang, kita hanya harus menyusuri sungai,” jawab pelatih tua itu 
sambil membuka tambatan. 


Perahu kemudian mulai melayang ke hilir di bawah pengaruh arus. 


Zhang Heng dan Dadatis masing-masing menempati salah satu 
ujung perahu, satu di haluan dan satu lagi di buritan. 


Meski Sungai Tiber tenggelam dalam kegelapan, dan hiruk pikuk di 
siang hari tak ada, pemandangannya tak kalah luar biasa. Pantulan 
bintang-bintang yang tersebar di seluruh galaksi berkelap-kelip di 
air, seperti pita transparan bertabur batu akik, dan pantulan bulan 
mengikuti perahu, menunggangi riak, retak satu saat sebelum 
menjadi utuh lagi di saat berikutnya. 


“Kamu benar tidak datang pada siang hari,” kata Dadatis, yang 
berada di buritan, tiba-tiba. “Di sini sudah tidak aman lagi, dan 
lebih baik kita tidak bertemu kecuali benar-benar diperlukan. Dan 


ingatlah untuk berpura-pura tidak mengenalku di depan yang lain. 


« 


“Hmm?” 


“Ingat musuh Balance Blade?” 


“Oh, maksudmu pengkhianat yang bersekutu dengan Oktavianus 
dua ratus tahun yang lalu? Aku ingat kamu mengatakan bahwa dia 
membentuk organisasi pembunuh yang mirip dengan Balance 
Blade, khususnya untuk menangani Balance Blade. ” 


“Ya, mereka menyebut diri mereka Anjing Anjing,” kata Dadatis. 
“Kami telah bertarung satu sama lain selama dua ratus tahun, tetapi 
sekitar enam puluh tahun yang lalu, orang-orang kami 
menyebabkan Hound menderita kerugian besar — kami berhasil 
membunuh sebagian besar anggota inti mereka.” 


“Itu berarti kalian melakukannya dengan cukup baik. Apa yang 
terjadi setelah itu?” 


“Kemudian beberapa orang beruntung yang berhasil melarikan diri 
menghilang untuk waktu yang sangat lama sampai setengah tahun 
yang lalu ketika kami menemukan jejak mereka.” 


“Menurutmu mereka akan kembali?” Zhang Heng bertanya. 


“Mereka tidak akan kembali, mereka sudah kembali. ” Ekspresi 
bermasalah terlihat di wajah Dadatis. “Kami baru saja menerima 
berita bahwa salah satu anggota inti kami yang menyelidiki 
tersangka Hound dibunuh di Inggris. Dan kami tidak tahu apa-apa 
tentang pembunuhnya. “ 


“Apakah ini perbuatan Hounds?” 


“Kami belum tahu pasti. Tapi selain Hounds, kami tidak memiliki 
tersangka lain. Pembunuh yang terbunuh diberi nama sandi 
Blackfish. Dia mungkin bukan pembunuh terbaik di organisasi, tapi 
dia pasti yang paling berhati-hati. Dia lahir di Inggris, dan dia tahu 
tempat dan orang-orangnya dengan baik. Selain reputasi organisasi, 
dia juga memiliki banyak teman pribadi di sana, jadi kematiannya 
sangat mengejutkan anggota organisasi lainnya. “ 


“Kamu khawatir tentang ini.” Zhang Heng menatap mata Persia itu. 


“Ya, kembalinya Hounds berarti bahwa orang-orang yang selamat 
dari perang enam puluh tahun yang lalu berencana untuk 
menyamakan skor. Mereka diam-diam berkumpul kembali, dan 
setelah bersiap begitu lama — comeback ini tidak akan sesederhana 
membunuh satu atau dua dari kita. Ini berarti perang baru akan 
datang, perang antara Balance Blade dan Hound. ” 


Dadatis mengungkapkan keprihatinannya. “Meskipun Balance Blade 
menang enam puluh tahun yang lalu, kami telah hidup sedikit 
terlalu nyaman sejak saat itu, dan kami tidak tahu banyak tentang 
jenis Hounds yang baru. Musuh kita, di sisi lain, pasti telah 
mempelajari kita, dan begitu mereka bergerak, mereka akan 
memukul kita di tempat yang paling menyakitkan. ” 


“Tapi bukankah kamu sudah memutuskan untuk pensiun?” Zhang 
Heng bertanya. “Kalau begitu, keluarlah selagi masih bisa, jadi 
kamu tidak akan ada hubungannya dengan apa pun yang terjadi 
setelah itu.” 


“Apakah aku terlihat seperti orang yang kabur pada saat seperti 
ini?” Orang Persia tua itu tampak kesal. “Selain itu, kamu menolak 
untuk mempelajari seni keseimbangan. Anda hanya tertarik pada 
pertengkaran — bukan seperti itu seharusnya. Keterampilan 
bertarung hanyalah alat untuk mencapai tujuan. Misi kami adalah 
menjaga keseimbangan segala sesuatu di dunia demi Kreis. Anda 
perlu mengingat hal ini setiap saat karena itulah yang membedakan 


kami dari para pembunuh lainnya. ” 


“Mmhmm ...” Zhang Heng bergumam dengan linglung. 


Dadatis menghela nafas panjang. Muridnya ini ahli dalam segala 
hal, seseorang bahkan mungkin akan memanggilnya pola dasar 
pembunuh yang sempurna, tapi satu-satunya masalah adalah bahwa 
dia tidak dapat menerima keyakinan Balance Blade. Di masa lalu, 
para Dadatis tidak akan keberatan meski butuh waktu lama, selama 
Zhang Heng bersedia bergabung dengan Balance Blade. Di bawah 
pengaruh tak terlihat mereka, pada akhirnya, Zhang Heng harus 
bisa berbaur. 


Tetapi ketika dia menerima berita tentang pembunuhan Black Fish, 
Dadatis menyadari bahwa dia mungkin juga tidak memiliki 
kemewahan waktu. 


Saat mereka berbicara, perahu kecil itu sudah berada di bawah 
jembatan. Dadatis mengesampingkan pikirannya, mengulurkan 
tangan, dan mengetuk secara ritmis di suatu tempat di struktur 
jembatan. Hampir seketika, sebuah tangga tali turun dari atas 
jembatan. 


Orang Persia itu memberi isyarat kepada Zhang Heng untuk 
memimpin, dan Zhang Heng naik. 


Menunggu mereka di atas adalah kereta kuda hitam yang tertutup 
rapat. 


“Jangan terlalu banyak berpikir. Ini waktu yang tidak biasa. 
Pendeta wanita sangat penting bagi Balance Blade, kita perlu 
melakukan semua yang kita bisa untuk menjaganya tetap aman. “ 


“Saya mengerti.” Zhang Heng menerima kain hitam yang 
dimaksudkan untuk menutupi matanya dan naik ke kereta. 


Meskipun itu adalah kereta kuda, namun sangat berbeda dari yang 
digunakan di generasi selanjutnya. Yang ini hanya punya dua roda, 
dan tidak senyaman kendaraan modernnya. Itu juga tidak memiliki 
jendela atau pintu. Duduk di dalam, Zhang Heng merasa seolah- 
olah sedang duduk di dalam peti mati. 


Terlebih lagi ketika Dadatis menyegel lubang kecil yang merupakan 
pintu masuk. 


“Sejauh ini yang saya lakukan. Seseorang akan mengantarmu nanti. 
Ingatlah untuk menunjukkan rasa hormat saat Anda bertemu 
dengan pendeta. Dia membenci orang yang tidak menghormati 
Kreis. ” 


“Itu pasti tebakanku,” gerutu Zhang Heng, sepenuhnya menyadari 
ruang sesak dan dingin di sekitarnya. 


Untungnya, perjalanan itu singkat. Setelah sekitar setengah jam 
kemudian, mereka sampai di tempat tujuan. Tapi tidak ada yang 
memanggil Zhang Heng untuk keluar dari gerbong. Sebaliknya, 
empat budak datang untuk membawa gerbong itu. 


Zhang Heng menghitung dalam diam di kepalanya. Setelah kira-kira 
seratus langkah, dia dijatuhkan lagi. 


Setelah itu, semuanya hening. Para budak tampaknya telah pergi, 
dan Zhang Heng tampaknya telah dilupakan. 


Tidak sampai seperempat jam kemudian, suara tanpa emosi, dingin 
seperti balok marmer, berbicara. “Kamu cukup tenang. Apa kau 
tidak takut aku akan membuat orang-orangku membuangmu ke 
sungai? ” 


Bab 819: Pendeta 


Untuk menghindari ketahuan oleh manajer insulae, Zhang Heng 
dan Dadatis pergi melalui jendela tempat mereka masuk. 


Dadatis telah menyiapkan perahu kecil di lantai bawah Sungai 
Tiber. 


Saat Zhang Heng naik ke perahu, dia melihat tidak ada dayung di 
kapal, jadi dia bertanya kepada orang Persia tua itu, “Bagaimana 
kita bisa keluar dari sini?” 


“Tenang, kita hanya harus menyusuri sungai,” jawab pelatih tua itu 
sambil membuka tambatan. 


Perahu kemudian mulai melayang ke hilir di bawah pengaruh arus. 


Zhang Heng dan Dadatis masing-masing menempati salah satu 
ujung perahu, satu di haluan dan satu lagi di buritan. 


Meski Sungai Tiber tenggelam dalam kegelapan, dan hiruk pikuk di 
siang hari tak ada, pemandangannya tak kalah luar biasa.Pantulan 
bintang-bintang yang tersebar di seluruh galaksi berkelap-kelip di 
air, seperti pita transparan bertabur batu akik, dan pantulan bulan 
mengikuti perahu, menunggangi riak, retak satu saat sebelum 
menjadi utuh lagi di saat berikutnya. 


“Kamu benar tidak datang pada siang hari,” kata Dadatis, yang 
berada di buritan, tiba-tiba. “Di sini sudah tidak aman lagi, dan 
lebih baik kita tidak bertemu kecuali benar-benar diperlukan.Dan 
ingatlah untuk berpura-pura tidak mengenalku di depan yang lain.“ 


“Hmm?” 


“Ingat musuh Balance Blade?” 


“Oh, maksudmu pengkhianat yang bersekutu dengan Oktavianus 
dua ratus tahun yang lalu? Aku ingat kamu mengatakan bahwa dia 
membentuk organisasi pembunuh yang mirip dengan Balance 
Blade, khususnya untuk menangani Balance Blade.” 


“Ya, mereka menyebut diri mereka Anjing Anjing,” kata 

Dadatis. “Kami telah bertarung satu sama lain selama dua ratus 
tahun, tetapi sekitar enam puluh tahun yang lalu, orang-orang kami 
menyebabkan Hound menderita kerugian besar — kami berhasil 
membunuh sebagian besar anggota inti mereka.” 


“Itu berarti kalian melakukannya dengan cukup baik.Apa yang 
terjadi setelah itu?” 


“Kemudian beberapa orang beruntung yang berhasil melarikan diri 
menghilang untuk waktu yang sangat lama sampai setengah tahun 
yang lalu ketika kami menemukan jejak mereka.” 


“Menurutmu mereka akan kembali?” Zhang Heng bertanya. 


“Mereka tidak akan kembali, mereka sudah kembali.” Ekspresi 
bermasalah terlihat di wajah Dadatis. “Kami baru saja menerima 
berita bahwa salah satu anggota inti kami yang menyelidiki 
tersangka Hound dibunuh di Inggris.Dan kami tidak tahu apa-apa 
tentang pembunuhnya.“ 


“Apakah ini perbuatan Hounds?” 


“Kami belum tahu pasti.Tapi selain Hounds, kami tidak memiliki 
tersangka lain.Pembunuh yang terbunuh diberi nama sandi 
Blackfish.Dia mungkin bukan pembunuh terbaik di organisasi, tapi 
dia pasti yang paling berhati-hati.Dia lahir di Inggris, dan dia tahu 
tempat dan orang-orangnya dengan baik.Selain reputasi organisasi, 
dia juga memiliki banyak teman pribadi di sana, jadi kematiannya 
sangat mengejutkan anggota organisasi lainnya.“ 


“Kamu khawatir tentang ini.” Zhang Heng menatap mata Persia itu. 


“Ya, kembalinya Hounds berarti bahwa orang-orang yang selamat 
dari perang enam puluh tahun yang lalu berencana untuk 
menyamakan skor.Mereka diam-diam berkumpul kembali, dan 
setelah bersiap begitu lama — comeback ini tidak akan sesederhana 
membunuh satu atau dua dari kita.Ini berarti perang baru akan 
datang, perang antara Balance Blade dan Hound.” 


Dadatis mengungkapkan keprihatinannya. “Meskipun Balance Blade 
menang enam puluh tahun yang lalu, kami telah hidup sedikit 
terlalu nyaman sejak saat itu, dan kami tidak tahu banyak tentang 
jenis Hounds yang baru.Musuh kita, di sisi lain, pasti telah 
mempelajari kita, dan begitu mereka bergerak, mereka akan 
memukul kita di tempat yang paling menyakitkan.” 


“Tapi bukankah kamu sudah memutuskan untuk pensiun?” Zhang 
Heng bertanya.“Kalau begitu, keluarlah selagi masih bisa, jadi 
kamu tidak akan ada hubungannya dengan apa pun yang terjadi 
setelah itu.” 


“Apakah aku terlihat seperti orang yang kabur pada saat seperti 
ini?” Orang Persia tua itu tampak kesal.“Selain itu, kamu menolak 
untuk mempelajari seni keseimbangan.Anda hanya tertarik pada 
pertengkaran — bukan seperti itu seharusnya.Keterampilan 
bertarung hanyalah alat untuk mencapai tujuan.Misi kami adalah 
menjaga keseimbangan segala sesuatu di dunia demi Kreis.Anda 
perlu mengingat hal ini setiap saat karena itulah yang membedakan 
kami dari para pembunuh lainnya.” 


“Mmhmm .” Zhang Heng bergumam dengan linglung. 


Dadatis menghela nafas panjang.Muridnya ini ahli dalam segala hal, 
seseorang bahkan mungkin akan memanggilnya pola dasar 
pembunuh yang sempurna, tapi satu-satunya masalah adalah bahwa 


dia tidak dapat menerima keyakinan Balance Blade.Di masa lalu, 
para Dadatis tidak akan keberatan meski butuh waktu lama, selama 
Zhang Heng bersedia bergabung dengan Balance Blade.Di bawah 
pengaruh tak terlihat mereka, pada akhirnya, Zhang Heng harus 
bisa berbaur. 


Tetapi ketika dia menerima berita tentang pembunuhan Black Fish, 
Dadatis menyadari bahwa dia mungkin juga tidak memiliki 
kemewahan waktu. 


Saat mereka berbicara, perahu kecil itu sudah berada di bawah 
jembatan.Dadatis mengesampingkan pikirannya, mengulurkan 
tangan, dan mengetuk secara ritmis di suatu tempat di struktur 
jembatan.Hampir seketika, sebuah tangga tali turun dari atas 
jembatan. 


Orang Persia itu memberi isyarat kepada Zhang Heng untuk 
memimpin, dan Zhang Heng naik. 


Menunggu mereka di atas adalah kereta kuda hitam yang tertutup 
rapat. 


“Jangan terlalu banyak berpikir.Ini waktu yang tidak biasa.Pendeta 
wanita sangat penting bagi Balance Blade, kita perlu melakukan 
semua yang kita bisa untuk menjaganya tetap aman.“ 


“Saya mengerti.” Zhang Heng menerima kain hitam yang 
dimaksudkan untuk menutupi matanya dan naik ke 
kereta.Meskipun itu adalah kereta kuda, namun sangat berbeda dari 
yang digunakan di generasi selanjutnya.Yang ini hanya punya dua 
roda, dan tidak senyaman kendaraan modernnya.Itu juga tidak 
memiliki jendela atau pintu.Duduk di dalam, Zhang Heng merasa 
seolah-olah sedang duduk di dalam peti mati. 


Terlebih lagi ketika Dadatis menyegel lubang kecil yang merupakan 


pintu masuk. 


“Sejauh ini yang saya lakukan.Seseorang akan mengantarmu 
nanti.Ingatlah untuk menunjukkan rasa hormat saat Anda bertemu 
dengan pendeta.Dia membenci orang yang tidak menghormati 
Kreis.” 


“Itu pasti tebakanku,” gerutu Zhang Heng, sepenuhnya menyadari 
ruang sesak dan dingin di sekitarnya. 


Untungnya, perjalanan itu singkat.Setelah sekitar setengah jam 
kemudian, mereka sampai di tempat tujuan.Tapi tidak ada yang 
memanggil Zhang Heng untuk keluar dari gerbong.Sebaliknya, 
empat budak datang untuk membawa gerbong itu. 


Zhang Heng menghitung dalam diam di kepalanya.Setelah kira-kira 
seratus langkah, dia dijatuhkan lagi. 


Setelah itu, semuanya hening.Para budak tampaknya telah pergi, 
dan Zhang Heng tampaknya telah dilupakan. 


Tidak sampai seperempat jam kemudian, suara tanpa emosi, dingin 
seperti balok marmer, berbicara. “Kamu cukup tenang.Apa kau tidak 
takut aku akan membuat orang-orangku membuangmu ke sungai? ” 


Ch.820 


Bab 820: Apakah Ini Oracle? 
“Mengapa Anda ingin membuang saya ke sungai?” 


“Gurumu memberitahumu bahwa aku pendeta Kreis, kan? Dan aku 
tidak suka orang yang tidak menghormati Kreis, "kata orang itu 
dengan nada dingin. 


“Jika itu masalahnya, kamu mungkin perlu membunuh semua 
orang di Roma karena tidak banyak orang yang percaya pada Kreis 
di kota ini.” 


«Jangan berdalih. Mereka bukan orang kita, tapi kamu. Atau 
mungkin pada akhirnya Anda akan menjadi milik kami di masa 
depan... Guru Anda telah memilih Anda sebagai penggantinya. 
Anda tidak hanya perlu mewarisi keahliannya, tetapi Anda juga 
harus mengambil alih tujuannya. Anda seharusnya menjaga 
keseimbangan segala sesuatu di dunia ini. ” Pendeta wanita itu 
membelai tepi kereta dengan jari-jarinya. 


“Kalau tidak, menurutmu kenapa aku berusaha keras untuk 
mendekati Commodus? Untuk berkontribusi pada kemakmuran dan 
stabilitas Roma? ” Zhang Heng, di dalam gerbong, bertanya secara 
retoris. 


“Jangan coba-coba menipuku. Saya tahu bahwa Anda bergabung 
dengan Balance Blade untuk membaca buku tentang pembunuh di 
perpustakaan. Tidak peduli seberapa kuat Anda, pada akhirnya 
Anda akan menjadi seseorang yang dibenci semua orang jika Anda 
tidak memiliki keyakinan dan keyakinan. Mungkin aku harus 
membunuhmu di sini untuk mencegahmu membawa masalah ke 


dunia kita di masa depan. ” 


“Mungkin kamu harus melakukan itu. Saat itu, tidak akan ada yang 
bisa memberimu keberadaan Altrus. ” Zhang Heng berkata dengan 
ringan. 


“Apakah Anda mengancam saya?” 


“Tidak, kaulah yang mengancamku lebih dulu.” 


Zhang Heng tidak mundur dalam menghadapi tekanan intens dari 
pendeta wanita itu. Sebaliknya, dia melawannya dengan berani, 
dan dia tidak punya niat untuk menyerah. Sepertinya dia tidak 
terganggu sedikit pun oleh konsekuensi menyinggung pendeta 
wanita itu. Jika Dadatis ada di sini, dia mungkin akan memutar 
matanya dengan marah karena Zhang Heng tidak mendengarkan 
nasihatnya ketika mereka berbicara sebelumnya di jembatan. 


Tetapi setelah Zhang Heng selesai berbicara, ada keheningan yang 
lama di luar gerbong. 


Pendeta wanita di luar sepertinya sedang mempertimbangkan 
apakah akan meminta seseorang untuk membuang Zhang Heng ke 
sungai. Tapi setelah beberapa saat, penutup atas kepala Zhang Heng 
dilepas. 


Dia mendengar pendeta wanita berkata dengan suara sedingin es 
lagi, “Kamu bisa keluar sekarang.” 


Zhang Heng merangkak keluar dari gerbong yang sempit dan 
kemudian menunjuk ke kain hitam di wajahnya, “Bagaimana 
dengan benda ini?” 


“Hentikan permintaanmu. Jika Anda tidak ingin mati, Anda 


sebaiknya terus melakukannya. “ 


“Sepertinya kalian sedang menghadapi beberapa masalah akhir- 
akhir ini. Jika tidak, tidak ada gunanya hidup jika Anda harus 
hidup dengan hati-hati sepanjang waktu. “ 


Kain hitam tidak sepenuhnya menghalangi penglihatan Zhang 
Heng. Cahaya dari luar bisa menembusnya, dan Zhang Heng juga 
bisa melihat siluet samar orang yang berdiri di depannya. 
Sepertinya orang itu adalah pendeta wanita. Namun, pendeta itu 
juga mengenakan topeng. Dengan kata lain, bahkan jika dia tiba- 
tiba melepas kain hitam yang menutupi wajahnya, dia masih tidak 
bisa melihat bagaimana rupa pendeta wanita itu. 


Tujuan sebenarnya dari kain hitam itu adalah untuk menguji 
kesetiaannya. 


Pendeta wanita itu tidak berkomitmen. Dia berkata, “Kita tidak 
perlu hidup dengan tujuan. Selama kita mengingat arti keberadaan 
setiap orang, itu lebih dari cukup. ” 


Ini adalah keyakinan murni, dan itu mengagumkan. Zhang Heng 
berhenti, “Tetapi jika ini benar, mengapa Anda ingin melihat saya 
secara pribadi tanpa memberi tahu orang lain?” 


Pendeta wanita itu tersenyum, tawanya sedingin suaranya. 


“Kamu pikir kamu tahu segalanya, bukan?” 


“Saya belum pernah mengatakan hal seperti ini sebelumnya,” kata 
Zhang Heng dengan tenang. 


“Sepertinya rumor itu benar tentangmu. Anda adalah pria yang 
sangat sombong. Kamu pikir kamu telah memenangkan kejuaraan 


di Amphitheatrum Flavium dan tiba-tiba mendapatkan kembali 
kebebasanmu, dan sekarang kamu akan tidak menghormati Balance 
Blade. ” 


“Saya tidak berpikir itu adalah kecelakaan sehingga saya 
mendapatkan kembali kebebasan saya,” kata Zhang Heng terus 
terang. 


“Setidaknya kamu tidak sebodoh itu. Jika kami dapat 
mengembalikan kebebasan Anda, kami dapat merebut kembali 
kebebasan tersebut kapan pun kami mau. Ini adalah fakta yang 
tidak akan berubah bahkan jika kamu memiliki Commodus di 
pihakmu, "kata pendeta wanita itu dengan dingin. 


“Sepertinya sekutu politik Anda cukup kuat. Kalau begitu, saya bisa 
berhenti khawatir. Apa yang kamu ingin aku lakukan? ” 


Pendeta wanita itu mendengus, “Kami membutuhkanmu untuk 
menyelesaikan sesuatu untuk kami.” 


“Apakah ini oracle?” 


“Tidak.” Kata pendeta itu setelah diam lama. 


“Apakah itu perintah dari Dewan Assassin, dengan persetujuan 
lebih dari setengah dari para pembunuh?” 


Tidak keduanya. 


“Heh... kenapa aku harus mendengarkan perintahmu?” Zhang Heng 
berkata. 


Ketika dia dalam perjalanan ke sini, Zhang Heng bertanya-tanya 


mengapa pendeta wanita itu tiba-tiba ingin bertemu dengannya. 
Dengan posisinya saat ini, dia tidak perlu melakukan hal yang 
berisiko seperti itu. Dan, dia juga harus menyembunyikan 
pertemuan ini dari semua assassin lain dari Balance Blade. 
Keduanya baru saja bertemu, tetapi dia tampak sangat bermusuhan 
dengan Zhang Heng. Itu sedikit tidak normal. 


Zhang Heng dengan hati-hati mengingat bahwa dia tidak pernah 
melakukan apa pun yang akan menyinggung perasaannya 
sebelumnya. Karenanya, hanya ada satu kemungkinan baginya 
untuk memperlakukannya dengan cara yang kasar. 


Dia membutuhkan Zhang Heng untuk membantunya dengan 
sesuatu, tetapi dia tidak ingin dia melihat kelemahannya. Itulah 
mengapa dia membuat rencana seperti itu. Begitu Zhang Heng 
muncul, dia mulai mengancamnya dan mencoba mendominasi 
percakapan. Ini memang keahlian politik yang sangat cerdas. 


Namun, metode ini biasanya berhasil pada para pembunuh yang 
relatif tidak bersalah dan memiliki pengalaman politik yang sangat 
sedikit. Ketika Zhang Heng berada di Nassau, dia berhasil 
menangani lingkungan politik yang rumit di Pulau Nassau dengan 
mudah. Itulah mengapa Zhang Heng tidak begitu mudah takut 
olehnya. 


Percakapan antara dua orang saat pertama kali bertemu adalah 
bubukkeg. Mereka bertengkar sepanjang waktu, dan tak satu pun 
dari mereka mau mundur selangkah. Dan pada akhirnya, itu adalah 
hasil imbang. 


Sayangnya, rencana pendeta wanita tidak berjalan sebagaimana 
mestinya karena dialah yang membutuhkan Zhang Heng untuk 
membantunya dengan sesuatu. Begitu dia kehilangan peran 
dominan, dia kehilangan sebagian besar daya tawar dalam 
negosiasi berikutnya. 


Namun, Zhang Heng memutuskan untuk tidak mendorongnya ke 
sudut. Bagaimanapun, dia ingin mendengarkan apa yang 
ditawarkan pendeta itu padanya. Jadi dia berkata setelah itu, 
“Pertama, beri tahu aku apa yang kamu ingin aku lakukan.” 


“Kuharap kau tidak membunuh Altrus tepat setelah kau 
menemukan keberadaannya,” kata pendeta wanita itu. 


Zhang Heng mengangkat alisnya ketika dia mendengar apa yang dia 
katakan, “Tunggu, apakah saya mendengarnya dengan benar? 
Kamu, pendeta wanita Kreis, memintaku untuk tidak membunuh 
target yang diberikan oleh oracle? “ 


“Tidak, aku tidak memintamu untuk mengampuni Altrus. Aku 
memberitahumu untuk tidak membunuhnya begitu cepat ketika 
kamu menemukannya, “pendeta wanita itu menekankan,” Situasi 
telah berubah selama periode ini. Saya perlu mencari tahu sesuatu 
darinya. Jadi saya harap Anda memberi tahu saya ketika Anda 
menemukannya. Saya akan mengirim seseorang untuk berbicara 
dengannya terlebih dahulu. Tapi jangan khawatir, aku akan 
menyerahkannya padamu setelah aku berbicara dengannya. Anda 
akan dapat menyelesaikan ujian Anda, dan Anda tidak akan 
kehilangan apa pun. ” 


“Sepertinya para dewa yang Anda percaya tidak melihat gambaran 
yang lebih besar di sini. Setelah itu?” 


“Apakah kamu tidak ingin masuk ke perpustakaan? Karena 
keyakinan Anda, pembunuh bayaran lain dalam organisasi mungkin 
tidak setuju untuk mengizinkan Anda masuk, tetapi saya dapat 
memberi Anda akses sekarang, melewati pemungutan suara dari 
Dewan Assassin. Saya membantu Anda, dan Anda membantu saya. 
Apa pendapat Anda tentang membantu satu sama lain untuk 
mendapatkan apa yang kita butuhkan? ” Pendeta wanita itu 
akhirnya membuang tawar-menawar. 


Bab 820: Apakah Ini Oracle? 


“Mengapa Anda ingin membuang saya ke sungai?” 


“Gurumu memberitahumu bahwa aku pendeta Kreis, kan? Dan aku 
tidak suka orang yang tidak menghormati Kreis, "kata orang itu 
dengan nada dingin. 


“Jika itu masalahnya, kamu mungkin perlu membunuh semua 
orang di Roma karena tidak banyak orang yang percaya pada Kreis 
di kota ini.” 


“Jangan berdalih.Mereka bukan orang kita, tapi kamu.Atau 
mungkin pada akhirnya Anda akan menjadi milik kami di masa 
depan... Guru Anda telah memilih Anda sebagai penggantinya.Anda 
tidak hanya perlu mewarisi keahliannya, tetapi Anda juga harus 
mengambil alih tujuannya.Anda seharusnya menjaga keseimbangan 
segala sesuatu di dunia ini.” Pendeta wanita itu membelai tepi 
kereta dengan jari-jarinya. 


“Kalau tidak, menurutmu kenapa aku berusaha keras untuk 
mendekati Commodus? Untuk berkontribusi pada kemakmuran dan 
stabilitas Roma? ” Zhang Heng, di dalam gerbong, bertanya secara 
retoris. 


“Jangan coba-coba menipuku.Saya tahu bahwa Anda bergabung 
dengan Balance Blade untuk membaca buku tentang pembunuh di 
perpustakaan.Tidak peduli seberapa kuat Anda, pada akhirnya 
Anda akan menjadi seseorang yang dibenci semua orang jika Anda 
tidak memiliki keyakinan dan keyakinan.Mungkin aku harus 
membunuhmu di sini untuk mencegahmu membawa masalah ke 
dunia kita di masa depan.” 


“Mungkin kamu harus melakukan itu.Saat itu, tidak akan ada yang 
bisa memberimu keberadaan Altrus.” Zhang Heng berkata dengan 


ringan. 


“Apakah Anda mengancam saya?” 


“Tidak, kaulah yang mengancamku lebih dulu.” 


Zhang Heng tidak mundur dalam menghadapi tekanan intens dari 
pendeta wanita itu.Sebaliknya, dia melawannya dengan berani, dan 
dia tidak punya niat untuk menyerah.Sepertinya dia tidak 
terganggu sedikit pun oleh konsekuensi menyinggung pendeta 
wanita itu.Jika Dadatis ada di sini, dia mungkin akan memutar 
matanya dengan marah karena Zhang Heng tidak mendengarkan 
nasihatnya ketika mereka berbicara sebelumnya di jembatan. 


Tetapi setelah Zhang Heng selesai berbicara, ada keheningan yang 
lama di luar gerbong. 


Pendeta wanita di luar sepertinya sedang mempertimbangkan 
apakah akan meminta seseorang untuk membuang Zhang Heng ke 
sungai.Tapi setelah beberapa saat, penutup atas kepala Zhang Heng 
dilepas. 


Dia mendengar pendeta wanita berkata dengan suara sedingin es 
lagi, “Kamu bisa keluar sekarang.” 


Zhang Heng merangkak keluar dari gerbong yang sempit dan 
kemudian menunjuk ke kain hitam di wajahnya, “Bagaimana 
dengan benda ini?” 


“Hentikan permintaanmu.Jika Anda tidak ingin mati, Anda 
sebaiknya terus melakukannya.“ 


“Sepertinya kalian sedang menghadapi beberapa masalah akhir- 
akhir ini.Jika tidak, tidak ada gunanya hidup jika Anda harus hidup 


dengan hati-hati sepanjang waktu.“ 


Kain hitam tidak sepenuhnya menghalangi penglihatan Zhang 
Heng.Cahaya dari luar bisa menembusnya, dan Zhang Heng juga 
bisa melihat siluet samar orang yang berdiri di depannya.Sepertinya 
orang itu adalah pendeta wanita.Namun, pendeta itu juga 
mengenakan topeng.Dengan kata lain, bahkan jika dia tiba-tiba 
melepas kain hitam yang menutupi wajahnya, dia masih tidak bisa 
melihat bagaimana rupa pendeta wanita itu. 


Tujuan sebenarnya dari kain hitam itu adalah untuk menguji 
kesetiaannya. 


Pendeta wanita itu tidak berkomitmen.Dia berkata, “Kita tidak 
perlu hidup dengan tujuan.Selama kita mengingat arti keberadaan 
setiap orang, itu lebih dari cukup.” 


Ini adalah keyakinan murni, dan itu mengagumkan.Zhang Heng 
berhenti, “Tetapi jika ini benar, mengapa Anda ingin melihat saya 
secara pribadi tanpa memberi tahu orang lain?” 


Pendeta wanita itu tersenyum, tawanya sedingin suaranya. 


“Kamu pikir kamu tahu segalanya, bukan?” 


“Saya belum pernah mengatakan hal seperti ini sebelumnya,” kata 
Zhang Heng dengan tenang. 


“Sepertinya rumor itu benar tentangmu.Anda adalah pria yang 
sangat sombong.Kamu pikir kamu telah memenangkan kejuaraan di 
Amphitheatrum Flavium dan tiba-tiba mendapatkan kembali 
kebebasanmu, dan sekarang kamu akan tidak menghormati Balance 
Blade.” 


“Saya tidak berpikir itu adalah kecelakaan sehingga saya 
mendapatkan kembali kebebasan saya,” kata Zhang Heng terus 
terang. 


“Setidaknya kamu tidak sebodoh itu.Jika kami dapat 
mengembalikan kebebasan Anda, kami dapat merebut kembali 
kebebasan tersebut kapan pun kami mau.Ini adalah fakta yang tidak 
akan berubah bahkan jika kamu memiliki Commodus di pihakmu, 
”kata pendeta wanita itu dengan dingin. 


“Sepertinya sekutu politik Anda cukup kuat.Kalau begitu, saya bisa 
berhenti khawatir.Apa yang kamu ingin aku lakukan? ” 


Pendeta wanita itu mendengus, “Kami membutuhkanmu untuk 
menyelesaikan sesuatu untuk kami.” 


“Apakah ini oracle?” 


“Tidak.” Kata pendeta itu setelah diam lama. 


“Apakah itu perintah dari Dewan Assassin, dengan persetujuan 
lebih dari setengah dari para pembunuh?” 


Tidak keduanya. 


“Heh... kenapa aku harus mendengarkan perintahmu?” Zhang Heng 
berkata. 


Ketika dia dalam perjalanan ke sini, Zhang Heng bertanya-tanya 
mengapa pendeta wanita itu tiba-tiba ingin bertemu 
dengannya.Dengan posisinya saat ini, dia tidak perlu melakukan hal 
yang berisiko seperti itu.Dan, dia juga harus menyembunyikan 
pertemuan ini dari semua assassin lain dari Balance Blade.Keduanya 
baru saja bertemu, tetapi dia tampak sangat bermusuhan dengan 


Zhang Heng.Itu sedikit tidak normal. 


Zhang Heng dengan hati-hati mengingat bahwa dia tidak pernah 
melakukan apa pun yang akan menyinggung perasaannya 
sebelumnya.Karenanya, hanya ada satu kemungkinan baginya 
untuk memperlakukannya dengan cara yang kasar. 


Dia membutuhkan Zhang Heng untuk membantunya dengan 
sesuatu, tetapi dia tidak ingin dia melihat kelemahannya.Itulah 
mengapa dia membuat rencana seperti itu.Begitu Zhang Heng 
muncul, dia mulai mengancamnya dan mencoba mendominasi 
percakapan.Ini memang keahlian politik yang sangat cerdas. 


Namun, metode ini biasanya berhasil pada para pembunuh yang 
relatif tidak bersalah dan memiliki pengalaman politik yang sangat 
sedikit.Ketika Zhang Heng berada di Nassau, dia berhasil 
menangani lingkungan politik yang rumit di Pulau Nassau dengan 
mudah.Itulah mengapa Zhang Heng tidak begitu mudah takut 
olehnya. 


Percakapan antara dua orang saat pertama kali bertemu adalah 
bubukkeg.Mereka bertengkar sepanjang waktu, dan tak satu pun 
dari mereka mau mundur selangkah.Dan pada akhirnya, itu adalah 
hasil imbang. 


Sayangnya, rencana pendeta wanita tidak berjalan sebagaimana 
mestinya karena dialah yang membutuhkan Zhang Heng untuk 
membantunya dengan sesuatu.Begitu dia kehilangan peran 
dominan, dia kehilangan sebagian besar daya tawar dalam 
negosiasi berikutnya. 


Namun, Zhang Heng memutuskan untuk tidak mendorongnya ke 
sudut.Bagaimanapun, dia ingin mendengarkan apa yang ditawarkan 
pendeta itu padanya.Jadi dia berkata setelah itu, “Pertama, beri 
tahu aku apa yang kamu ingin aku lakukan.” 


“Kuharap kau tidak membunuh Altrus tepat setelah kau 
menemukan keberadaannya,” kata pendeta wanita itu. 


Zhang Heng mengangkat alisnya ketika dia mendengar apa yang dia 
katakan, “Tunggu, apakah saya mendengarnya dengan benar? 
Kamu, pendeta wanita Kreis, memintaku untuk tidak membunuh 
target yang diberikan oleh oracle? “ 


“Tidak, aku tidak memintamu untuk mengampuni Altrus.Aku 
memberitahumu untuk tidak membunuhnya begitu cepat ketika 
kamu menemukannya, “pendeta wanita itu menekankan,” Situasi 
telah berubah selama periode ini.Saya perlu mencari tahu sesuatu 
darinya.Jadi saya harap Anda memberi tahu saya ketika Anda 
menemukannya.Saya akan mengirim seseorang untuk berbicara 
dengannya terlebih dahulu.Tapi jangan khawatir, aku akan 
menyerahkannya padamu setelah aku berbicara dengannya.Anda 
akan dapat menyelesaikan ujian Anda, dan Anda tidak akan 
kehilangan apa pun.” 


“Sepertinya para dewa yang Anda percaya tidak melihat gambaran 
yang lebih besar di sini.Setelah itu?” 


“Apakah kamu tidak ingin masuk ke perpustakaan? Karena 
keyakinan Anda, pembunuh bayaran lain dalam organisasi mungkin 
tidak setuju untuk mengizinkan Anda masuk, tetapi saya dapat 
memberi Anda akses sekarang, melewati pemungutan suara dari 
Dewan Assassin.Saya membantu Anda, dan Anda membantu 
saya.Apa pendapat Anda tentang membantu satu sama lain untuk 
mendapatkan apa yang kita butuhkan? ” Pendeta wanita itu 
akhirnya membuang tawar-menawar. 


Ch.821 


Bab 821: 821 
Bab 821: Pengunjung 


Karena strategi sebelumnya tidak berhasil, sikap pendeta wanita 
terhadap Zhang Heng telah berubah secara drastis. Bahkan nadanya 
telah melunak. Meski masih terdengar tanpa emosi, dia setidaknya 
tidak seagresif dan kasar seperti sebelumnya. Sekarang, sepertinya 
dia mencoba untuk bernegosiasi, dan tawarannya sepertinya akan 
sangat menguntungkan Zhang Heng. 


Namun, Zhang Heng tidak langsung menyetujuinya. Karena mereka 
sedang bernegosiasi sekarang, Zhang Heng ingin menawarinya. Dia 
berhenti sejenak dan berkata, “Satu hal lagi. Setelah saya 
menyelesaikan tugas ini, saya tidak ingin lagi terpilih sebagai 
pelaksana oracle. ” 


“Itu tidak mungkin . Pendeta itu menggelengkan kepalanya. “Hal 
pertama, itu melanggar aturan. Kedua, bahkan jika saya bersedia 
berjanji kepada Anda, ini masih merupakan sesuatu yang tidak 
dapat saya kendalikan. Meskipun saya mengeluarkan oracle, 
pelaksananya dipilih oleh Assassin Council. Jika semua orang 
menganggap Anda cocok untuk menjalankan oracle, Anda akan 
dipilih menjadi eksekutor. Dalam keadaan normal, orang yang sama 
tidak akan diizinkan untuk mengeksekusi oracle dua kali berturut- 
turut. ” 


Namun, jawaban seperti itu tidak memuaskan Zhang Heng. Jadi dia 
melanjutkan, “Kalau begitu, kamu bisa memilih untuk tidak 
mengeluarkan oracle. Dadatis mengatakan ada kasus di mana tidak 
ada oracle yang muncul selama lebih dari 40 tahun. ” 


Pendeta wanita itu tidak bisa berkata-kata, “Apa pendapatmu 
tentang saya? Saya hanya juru bicara Kreis. Saya tidak bisa 
memutuskan kapan Kreis akan mengeluarkan oracle. Dan Anda 
mendengar tentang Hound dari Dadatis, bukan? Ini bukan waktu 
yang damai bagi kami. Meskipun tidak ada oracle, Anda mungkin 
tidak dapat duduk di sana dan menikmati hidup Anda. ” 


“Lalu apa lagi yang bisa kamu tawarkan padaku?” Zhang Heng 
bertanya. 


Pendeta wanita itu menggigit bibirnya, “Jika Anda harus 
memanfaatkan transaksi ini, bagaimana dengan saya?” 


Zhang Heng cukup terkejut. Dia tidak menyangka wanita sedingin 
es ini akan menawarkan dirinya padanya. “Bukankah kamu seorang 
pendeta wanita?” 


“Saya bukan orang suci dari Vesta. Pendeta Kreis tidak perlu 
menjaga keperawanannya. Faktanya, doktrin kami juga melibatkan 
hubungan antara pria dan wanita. Kreis mendorong hal seperti itu. 
Itu adalah bagian dari keseimbangan. ” 


“Terima kasih atas cintamu . Sayangnya, saya tidak tertarik dengan 
es yang membekukan, ”kata Zhang Heng. Karena ada kain hitam 
yang menghalangi penglihatannya, dia tidak bisa melihat kesedihan 
yang melintas di mata pendeta wanita itu. Ini mungkin penghinaan 
terbesar bagi seorang wanita. 


Tapi ekspresi yang terakhir dengan cepat kembali normal, dan dia 
berkata dengan dingin, “Kalau begitu kamu harus menyebutkan 
tawaranmu. ” 


“Lupakan . Saya tidak ingin mempersulit Anda. Selain mengizinkan 
saya pergi ke perpustakaan, saya ingin Anda mengizinkan Dadatis 


pensiun lebih awal. Zhang Heng mengubah persyaratannya. 


“Hah?” Kali ini giliran pendeta yang dikejutkan oleh Zhang Heng. 
Dia tidak menyangka kondisi keduanya benar-benar berhubungan 
dengan Dadatis. 


“Orang itu sudah tua. Meskipun dia menolak untuk mengakuinya, 
skill dan kecepatan gerakannya lambat seperti cacing tanah yang 
membeku. Dia hanya bisa mengandalkan kecerdasannya untuk 
bertahan hidup. Dengan kata lain, dia tidak lagi berguna untuk 
Balance Blade. Selain itu, sekarang setelah Anda memiliki saya, 
Anda dapat membiarkan pria itu menjalani masa pensiunnya, ”kata 
Zhang Heng. 


“Kamu khawatir perang kita dengan Hound akan 
mempengaruhinya, bukan,” pendeta wanita itu tiba-tiba menyela. 
“Aku tidak berharap dia begitu berarti bagimu. Kecuali dia 
meminta untuk pensiun dan menyerahkan posisinya kepada Anda, 
tidak ada yang bisa memaksanya untuk meninggalkan Balance 
Blade. Saya pikir saya punya ide. Hubungan saya dengannya cukup 
baik. Saya dapat menemukan alasan untuk menipunya agar 
bepergian ke suatu tempat yang jauh untuk suatu perjalanan. 
Setidaknya setahun sebelum dia kembali ke sini. Pada saat itu, 
Anda seharusnya sudah menggantikan tempatnya. Bagaimana 
menurut anda?” 


“Setuju,” kata Zhang Heng. 


Pendeta wanita itu akhirnya menghela nafas lega ketika dia 
mendengar ini. Pertemuan ini benar-benar berbeda dari yang dia 
bayangkan. Sejak awal, dia tidak pernah mengontrol negosiasi. Baik 
kereta yang seperti penjara maupun ancaman selanjutnya tidak 
memungkinkannya untuk mengambil kendali situasi. Pada 
akhirnya, dia harus membayar harga yang lebih tinggi untuk 
meyakinkan Zhang Heng agar bekerja untuknya. 


“Bagaimana saya bisa memberi tahu Anda ketika saya menemukan 
Altrus?” Zhang Heng bertanya sesudahnya. 


“Pergi ke Jalan Toko Parfum, temukan toko parfum dengan bunga 
iris di luar, dan beri tahu pemiliknya bahwa Anda ingin membeli 
sebotol parfum tanpa pewangi. Setelah itu, bayar satu Sestertius 
kepada orang yang menyambutmu, dan dia akan membawamu ke 
bangsaku. ” 


Setelah mereka mencapai kesepakatan, sikap pendeta wanita 
terhadap Zhang Heng menjadi dingin lagi, seolah-olah dia benar- 
benar kehilangan minat padanya. 


Jadi Zhang Heng cukup pintar untuk tidak tinggal di sini lebih lama 
lagi. Dia berbaring di gerbong. Pendeta wanita itu kemudian 
menurunkan penutupnya, memanggil para budak dari luar untuk 
masuk, dan mengirim Zhang Heng kembali ke jembatan kecil 
tempat dia datang. Setibanya di sana, Dadatis dan kapalnya sudah 


pergi. 


Pendeta wanita itu sangat berhati-hati. Dia tidak mengungkapkan 
informasi terkait lokasi apa pun kepadanya. Melalui kain hitam, 
Zhang Heng mengetahui bahwa dia berada di sebuah ruangan kecil. 
Sebagian besar waktunya, dia menghabiskan waktunya di gerbong 
kecil dan lembab itu. 


Namun, jika pihak lain mengira mereka bisa menyembunyikan 
informasi darinya, mereka jelas meremehkannya. Zhang Heng 
kemudian melihat arloji di tangannya. Jam tangan ini telah melalui 
beberapa guest bersamanya, dan bagian yang paling ajaib adalah 
tidak peduli di jaman apa atau seberapa hati-hati orang-orangnya, 
mereka cenderung mengabaikan keberadaan jam tangan ini. 


Seolah-olah jam tangan itu adalah titik buta dunia. Meskipun arloji 
itu menampilkan waktu di dunia nyata, selama Zhang Heng 
mengalikannya dengan laju aliran waktu salinannya, dia akan 


mendapatkan waktu yang tepat dari penjara bawah tanah tersebut. 
Ketika Zhang Heng memasuki gerbong, dia meletakkan arloji di 
samping telinganya. Dia membagi rute menjadi bagian yang sama 
dari interval tik jarum detik. 


Ia juga menghafal waktu kapanpun pengemudi mengemudikan 
gerbong tersebut. Melalui tingkat kesulitan yang dia alami di jalan 
sebelumnya, dia ingat jalan yang dia lalui. 


Mempertimbangkan bahwa pendeta wanita mungkin bersembunyi 
di suatu tempat untuk mengamatinya setelah mengirimnya ke 
jembatan, Zhang Heng tidak segera berbalik untuk mencari kamar 
yang dia datangi tadi. Untuk saat ini, dia kembali ke kediamannya 
dulu. 


Zhang Heng pergi tidur dan tidur sampai sore berikutnya. Di sisi 
lain, gadis budak itu bangun pagi dan menyiapkan makanan untuk 
Zhang Heng. Tuannya, bagaimanapun, tidak punya niat untuk 
bangun. Jadi dia hanya bisa meletakkan sarapan di atas meja dan 
menunggu Zhang Heng bangun. Pada saat yang sama, dia 
meletakkan dagunya di telapak tangannya dan menatap ke ruang 
kosong. 


Pada akhirnya, sarapan di atas meja menjadi makan siang Zhang 
Heng. Zhang Heng bangkit dari tempat tidur dan menguap. Gadis 
budak itu mengungkapkan keprihatinan tentang situasinya saat ini. 
“Meskipun kami masih memiliki setengah dari uang yang dulu kami 
miliki, saya rasa kami tidak dapat bertahan dua bulan lagi jika kami 
tidak bekerja. Bagaimana kalau saya pergi ke rumah binatu untuk 
mengambil pekerjaan. ” 


“Sekarang Anda ingat bahwa ada pekerjaan lain yang tersedia? 
Jangan khawatir. Uang bukanlah masalah. Seseorang akan segera 
mengirimkan uang kepada kami, "kata Zhang Heng sambil 
mengambil sepotong roti. 


Bicaralah tentang iblis. Mereka mendengar ketukan di pintu hampir 
seketika. 


Bab 821: 821 Bab 821: Pengunjung 


Karena strategi sebelumnya tidak berhasil, sikap pendeta wanita 
terhadap Zhang Heng telah berubah secara drastis.Bahkan nadanya 
telah melunak.Meski masih terdengar tanpa emosi, dia setidaknya 
tidak seagresif dan kasar seperti sebelumnya.Sekarang, sepertinya 
dia mencoba untuk bernegosiasi, dan tawarannya sepertinya akan 
sangat menguntungkan Zhang Heng. 


Namun, Zhang Heng tidak langsung menyetujuinya.Karena mereka 
sedang bernegosiasi sekarang, Zhang Heng ingin menawarinya.Dia 
berhenti sejenak dan berkata, “Satu hal lagi.Setelah saya 
menyelesaikan tugas ini, saya tidak ingin lagi terpilih sebagai 
pelaksana oracle.” 


“Itu tidak mungkin.Pendeta itu menggelengkan kepalanya. “Hal 
pertama, itu melanggar aturan.Kedua, bahkan jika saya bersedia 
berjanji kepada Anda, ini masih merupakan sesuatu yang tidak 
dapat saya kendalikan.Meskipun saya mengeluarkan oracle, 
pelaksananya dipilih oleh Assassin Council.Jika semua orang 
menganggap Anda cocok untuk menjalankan oracle, Anda akan 
dipilih menjadi eksekutor.Dalam keadaan normal, orang yang sama 
tidak akan diizinkan untuk mengeksekusi oracle dua kali berturut- 
turut.” 


Namun, jawaban seperti itu tidak memuaskan Zhang Heng.Jadi dia 
melanjutkan, “Kalau begitu, kamu bisa memilih untuk tidak 
mengeluarkan oracle.Dadatis mengatakan ada kasus di mana tidak 
ada oracle yang muncul selama lebih dari 40 tahun.” 


Pendeta wanita itu tidak bisa berkata-kata, “Apa pendapatmu 
tentang saya? Saya hanya juru bicara Kreis.Saya tidak bisa 
memutuskan kapan Kreis akan mengeluarkan oracle.Dan Anda 
mendengar tentang Hound dari Dadatis, bukan? Ini bukan waktu 
yang damai bagi kami.Meskipun tidak ada oracle, Anda mungkin 
tidak dapat duduk di sana dan menikmati hidup Anda.” 


“Lalu apa lagi yang bisa kamu tawarkan padaku?” Zhang Heng 
bertanya. 


Pendeta wanita itu menggigit bibirnya, “Jika Anda harus 
memanfaatkan transaksi ini, bagaimana dengan saya?” 


Zhang Heng cukup terkejut.Dia tidak menyangka wanita sedingin es 
ini akan menawarkan dirinya padanya. “Bukankah kamu seorang 
pendeta wanita?” 


“Saya bukan orang suci dari Vesta.Pendeta Kreis tidak perlu 
menjaga keperawanannya.Faktanya, doktrin kami juga melibatkan 
hubungan antara pria dan wanita.Kreis mendorong hal seperti 
itu.Itu adalah bagian dari keseimbangan.” 


“Terima kasih atas cintamu.Sayangnya, saya tidak tertarik dengan 
es yang membekukan, ”kata Zhang Heng.Karena ada kain hitam 
yang menghalangi penglihatannya, dia tidak bisa melihat kesedihan 
yang melintas di mata pendeta wanita itu.Ini mungkin penghinaan 
terbesar bagi seorang wanita. 


Tapi ekspresi yang terakhir dengan cepat kembali normal, dan dia 
berkata dengan dingin, “Kalau begitu kamu harus menyebutkan 
tawaranmu.” 


“Lupakan.Saya tidak ingin mempersulit Anda.Selain mengizinkan 
saya pergi ke perpustakaan, saya ingin Anda mengizinkan Dadatis 
pensiun lebih awal.Zhang Heng mengubah persyaratannya. 


“Hah?” Kali ini giliran pendeta yang dikejutkan oleh Zhang 
Heng.Dia tidak menyangka kondisi keduanya benar-benar 
berhubungan dengan Dadatis. 


“Orang itu sudah tua.Meskipun dia menolak untuk mengakuinya, 
skill dan kecepatan gerakannya lambat seperti cacing tanah yang 
membeku.Dia hanya bisa mengandalkan kecerdasannya untuk 
bertahan hidup.Dengan kata lain, dia tidak lagi berguna untuk 
Balance Blade.Selain itu, sekarang setelah Anda memiliki saya, 
Anda dapat membiarkan pria itu menjalani masa pensiunnya, ”kata 
Zhang Heng. 


“Kamu khawatir perang kita dengan Hound akan 
mempengaruhinya, bukan,” pendeta wanita itu tiba-tiba 

menyela. “Aku tidak berharap dia begitu berarti bagimu.Kecuali dia 
meminta untuk pensiun dan menyerahkan posisinya kepada Anda, 
tidak ada yang bisa memaksanya untuk meninggalkan Balance 
Blade.Saya pikir saya punya ide.Hubungan saya dengannya cukup 
baik.Saya dapat menemukan alasan untuk menipunya agar 
bepergian ke suatu tempat yang jauh untuk suatu 
perjalanan.Setidaknya setahun sebelum dia kembali ke sini.Pada 
saat itu, Anda seharusnya sudah menggantikan 
tempatnya.Bagaimana menurut anda?” 


“Setuju,” kata Zhang Heng. 


Pendeta wanita itu akhirnya menghela nafas lega ketika dia 
mendengar ini.Pertemuan ini benar-benar berbeda dari yang dia 
bayangkan.Sejak awal, dia tidak pernah mengontrol negosiasi.Baik 
kereta yang seperti penjara maupun ancaman selanjutnya tidak 
memungkinkannya untuk mengambil kendali situasi.Pada akhirnya, 
dia harus membayar harga yang lebih tinggi untuk meyakinkan 
Zhang Heng agar bekerja untuknya. 


“Bagaimana saya bisa memberi tahu Anda ketika saya menemukan 
Altrus?” Zhang Heng bertanya sesudahnya. 


“Pergi ke Jalan Toko Parfum, temukan toko parfum dengan bunga 
iris di luar, dan beri tahu pemiliknya bahwa Anda ingin membeli 
sebotol parfum tanpa pewangi.Setelah itu, bayar satu Sestertius 
kepada orang yang menyambutmu, dan dia akan membawamu ke 
bangsaku.” 


Setelah mereka mencapai kesepakatan, sikap pendeta wanita 
terhadap Zhang Heng menjadi dingin lagi, seolah-olah dia benar- 
benar kehilangan minat padanya. 


Jadi Zhang Heng cukup pintar untuk tidak tinggal di sini lebih lama 
lagi.Dia berbaring di gerbong.Pendeta wanita itu kemudian 
menurunkan penutupnya, memanggil para budak dari luar untuk 
masuk, dan mengirim Zhang Heng kembali ke jembatan kecil 
tempat dia datang.Setibanya di sana, Dadatis dan kapalnya sudah 


pergi. 


Pendeta wanita itu sangat berhati-hati.Dia tidak mengungkapkan 
informasi terkait lokasi apa pun kepadanya.Melalui kain hitam, 
Zhang Heng mengetahui bahwa dia berada di sebuah ruangan 
kecil.Sebagian besar waktunya, dia menghabiskan waktunya di 
gerbong kecil dan lembab itu. 


Namun, jika pihak lain mengira mereka bisa menyembunyikan 
informasi darinya, mereka jelas meremehkannya.Zhang Heng 
kemudian melihat arloji di tangannya.Jam tangan ini telah melalui 
beberapa guest bersamanya, dan bagian yang paling ajaib adalah 
tidak peduli di jaman apa atau seberapa hati-hati orang-orangnya, 
mereka cenderung mengabaikan keberadaan jam tangan ini. 


Seolah-olah jam tangan itu adalah titik buta dunia.Meskipun arloji 
itu menampilkan waktu di dunia nyata, selama Zhang Heng 
mengalikannya dengan laju aliran waktu salinannya, dia akan 
mendapatkan waktu yang tepat dari penjara bawah tanah 
tersebut.Ketika Zhang Heng memasuki gerbong, dia meletakkan 
arloji di samping telinganya.Dia membagi rute menjadi bagian yang 


sama dari interval tik jarum detik. 


Ia juga menghafal waktu kapanpun pengemudi mengemudikan 
gerbong tersebut.Melalui tingkat kesulitan yang dia alami di jalan 
sebelumnya, dia ingat jalan yang dia lalui. 


Mempertimbangkan bahwa pendeta wanita mungkin bersembunyi 
di suatu tempat untuk mengamatinya setelah mengirimnya ke 
jembatan, Zhang Heng tidak segera berbalik untuk mencari kamar 
yang dia datangi tadi.Untuk saat ini, dia kembali ke kediamannya 
dulu. 


Zhang Heng pergi tidur dan tidur sampai sore berikutnya.Di sisi 
lain, gadis budak itu bangun pagi dan menyiapkan makanan untuk 
Zhang Heng.Tuannya, bagaimanapun, tidak punya niat untuk 
bangun.Jadi dia hanya bisa meletakkan sarapan di atas meja dan 
menunggu Zhang Heng bangun.Pada saat yang sama, dia 
meletakkan dagunya di telapak tangannya dan menatap ke ruang 
kosong. 


Pada akhirnya, sarapan di atas meja menjadi makan siang Zhang 
Heng.Zhang Heng bangkit dari tempat tidur dan menguap.Gadis 
budak itu mengungkapkan keprihatinan tentang situasinya saat 

ini. “Meskipun kami masih memiliki setengah dari uang yang dulu 
kami miliki, saya rasa kami tidak dapat bertahan dua bulan lagi jika 
kami tidak bekerja.Bagaimana kalau saya pergi ke rumah binatu 
untuk mengambil pekerjaan.” 


“Sekarang Anda ingat bahwa ada pekerjaan lain yang tersedia? 
Jangan khawatir.Uang bukanlah masalah.Seseorang akan segera 
mengirimkan uang kepada kami, "kata Zhang Heng sambil 
mengambil sepotong roti. 


Bicaralah tentang iblis.Mereka mendengar ketukan di pintu hampir 
seketika. 


Ch.822 


Bab 822: Pekerjaan Baru 


Gadis budak itu pergi dan membuka pintu. Alih-alih melihat orang 
yang akan mengirimi mereka uang, dia melihat penjaga bersenjata 
lengkap, membuatnya sedikit gugup. 


“Kamu... Siapa yang kamu cari?” 


“Oh, apakah juara Amphitheatrum Flavium tinggal di sini?” 
Seorang pria muda yang tidak terlihat jauh lebih tua dari Zhang 
Heng menekan dirinya melalui empat penjaga dan maju ke depan. 


“Ya itu betul.” Suara Zhang Heng datang dari belakang gadis budak 
itu. Dia kemudian berjalan menuju pemuda itu. 


Gadis budak itu tidak ingin menimbulkan masalah, jadi dia dengan 
cepat berjalan menjauh dari pintu masuk dan mundur ke sudut. 


Zhang Heng kemudian berjabat tangan dengan pemuda itu sebelum 
mengizinkannya masuk ke rumah. 


Ada senyuman di wajah pemuda itu, “Halo! Saya juga menyaksikan 
penampilan gladiator Anda di Amphitheatrum Flavium. Sungguh 
menggembirakan, terutama pertempuran antara Anda dan Raksasa. 
Kata-kata tidak lagi bisa menggambarkan betapa epiknya 
pertempuran itu. Itu pasti pertempuran terbesar yang pernah saya 
saksikan. Mungkin aku bisa memberitahu cucuku tentang hal itu 
dalam tiga puluh tahun... Oh, aku belum memperkenalkan diriku 
padamu. Saya Clint, penasihat kaisar. “ 


Mata Zhang Heng bergerak sedikit ketika dia mendengar siapa 
pemuda itu. Dia tahu tentang Clint. Menurut informasi yang 
diberikan oleh Dadatis, Clint, dan targetnya, Altrus, adalah 
penasehat Commodus yang paling terpercaya. Dikenal sebagai 
tangan kanan Komodus, salah satu dari mereka bekerja di balik 
tirai, dan yang lainnya bekerja dalam penerangan. Keduanya 
membantu Commodus untuk memerintah negara dan menanggapi 
ancaman dari semua sisi. 


Sebelumnya, Zhang Heng telah membayangkan bahwa Commodus 
tidak sabar untuk merekrutnya. Namun, dia tidak menyangka dia 
akan mengirim Clint. 


Dengan posisi Clint saat ini, pasti ada banyak hal yang harus dia 
tangani setiap hari. Dia bisa saja mengirim prajuritnya untuk 
datang dan mencari Zhang Heng. Namun, dia bersikeras untuk 
bertemu Zhang Heng secara pribadi. Ini jelas merupakan pertanda 
niat baik. 


Begitu dia memasuki rumah, Zhang Heng meminta Clint dengan 
sopan untuk duduk di dekat meja. Itulah satu-satunya tempat di 
rumah di mana Zhang Heng dapat berbicara dengan tamunya. 
Setelah itu, Zhang Heng meminta budak perempuan itu untuk 
menuangkan dua gelas air untuk mereka. 


“Agaknya, kamu sudah tahu untuk apa aku di sini. Ya, kaisar kami 
sangat mengagumi Anda, dan dia berharap Anda dapat 
mempertimbangkan untuk bekerja untuk kami. ” Clint tidak 
membuang waktu untuk membicarakan omong kosong. Begitu dia 
duduk, dia mulai menjelaskan niatnya. 


Namun, Zhang Heng tidak langsung menyetujuinya. Sebaliknya, dia 
berkata, “Tentu saja, saya juga berharap bahwa saya dapat 
membantu meringankan beban kaisar. Tapi seperti yang Anda lihat, 
saya hanyalah seorang gladiator yang baru saja mendapatkan 
kembali kebebasannya. Saya datang dari negeri asing yang jauh, 
dan saya tidak tahu banyak tentang situasi politik. Saya 


khawatir...” 


“Saya bisa memahami kekhawatiran Anda. Jangan khawatir, 
temanku. Tempat Anda akan bekerja akan berbeda dengan Senat, 
dikelilingi oleh suasana yang korup. Di sana, Anda menemukan 
orang tua serakah di mana-mana. Saya hanya orang biasa, dan saya 
biasa berkeliaran di jalanan juga. Namun, saya cukup beruntung 
untuk direkrut oleh seorang kaisar yang berpikiran terbuka dan 
tidak ortodoks. Dia bersedia memanfaatkan orang-orang seperti 
Anda dan saya serta memberi kami kesempatan untuk berkembang 
lebih jauh. ” Clint menepuk bahu Zhang Heng, “Tidak ada yang 
perlu kamu khawatirkan. Jadi tidak ada yang perlu Anda 
khawatirkan. Selama Anda mampu, akan selalu ada posisi di sini 
untuk Anda isi. ” 


“Lalu dari mana saya harus mulai?” Zhang Heng bertanya. 


“Baiklah, sepertinya Anda sudah siap untuk pekerjaan baru. 
Selanjutnya, izinkan saya memberi tahu Anda apa yang kami ingin 
Anda lakukan. ” Clint masih sopan dan antusias, dan butuh waktu 
lama baginya untuk menjelaskan secara detail tugas yang diberikan. 
Dia sangat sabar. Mengingat ini adalah tugas pertama Zhang Heng, 
pekerjaannya tidak terlalu rumit. Dan itu ada hubungannya dengan 
pekerjaan sebelumnya sebagai gladiator. 


Pada abad kedua, tidak ada kamera pengintai dan peralatan 
investigasi kriminal. Merupakan masalah bagi setiap penguasa 
untuk menjaga hukum dan ketertiban di kota. Dan populasi Roma 
telah melebihi satu juta. Kebanyakan dari mereka yang hidup di 
anak tangga paling bawah adalah pencuri, penjahat, pembunuh. 
Mereka sangat aktif di setiap jalan, dan kejahatan terjadi hampir 
setiap menit. 


Tugas tim patroli adalah menghentikan kejahatan tepat waktu dan 
menangkap penjahat secepat mungkin setelah kejahatan itu terjadi. 
Pekerjaan pertama yang diterima Zhang Heng dari Commodus 
adalah membantu tim patroli dalam menjaga hukum dan 


ketertiban. 


“Tentu saja, kamu tidak bisa mengurus kota sebesar ini sendirian. 
Jadi, Anda hanya perlu memilih satu area, "kata Clint sambil 
mengeluarkan peta Roma dan menyebarkannya di atas meja. 


Tetapi pada saat itu, seorang pria berpakaian seperti pelayan masuk 
dari luar dan membisikkan sesuatu kepada Clint. Dan wajah Clint 
berubah sedikit. Ketika dia melihat Zhang Heng lagi, dia 
menunjukkan sedikit rasa malu. 


Setelah melihat ini, Zhang Heng berinisiatif untuk berbicara, 
“Hampir semuanya telah dijelaskan dengan jelas. Jika Anda 
memiliki sesuatu yang mendesak untuk diselesaikan, Anda harus 
bergerak dulu. ” 


Clint sepertinya merasa tidak enak karenanya. 


“Yang Mulia sangat memperhatikan urusan Anda. Saya mendorong 
semua pengaturan pagi untuk bertemu Anda secara langsung. 
Awalnya, saya ingin Anda secara pribadi memeriksa tempat kerja 
Anda, tetapi keadaan darurat yang tiba-tiba membutuhkan 
perhatian saya. Saya harus segera menghadapinya. Saya punya ide, 
“Clint memikirkannya sebentar dan memanggil penjaga ke dalam 
rumah,” Ini adalah Pannonax dari Janissary Guard. Dia pernah 
berurusan dengan geng patroli sebelumnya. Mengenai memilih 
area, Anda bisa meminta nasihatnya. Jangan khawatir. ” 


Clint merendahkan suaranya sedikit, “... Tidak masalah jika kamu 
tidak mencapai terlalu banyak. Selama tidak ada kesalahan besar, 
saya akan mengatakan hal-hal baik tentang Anda kepada kaisar. “ 


“Terima kasih banyak,” jawab Zhang Heng dengan ramah. 


“Selamat bergabung dengan kami. Selalu menyenangkan melihat 


tim berkembang, ”Clint tersenyum lagi. Pemuda yang ceria dan 
ceria ini sepertinya sangat suka tersenyum. “Mari bergandengan 
tangan menghadapi senator yang merendahkan orang-orang dengan 
latar belakang biasa.” 


Setelah berbicara, Clint dan pergi dengan pembantunya buru-buru, 
dan tiga dari empat penjaga yang dia bawa dengan cepat mengikuti 
di belakangnya. Dan penjaga dengan luka pisau di antara alisnya 
tetap tinggal. Dia seharusnya menjadi Pannonax. 


Akibatnya, sebelum Zhang Heng menyapanya, wajah Pannonax 
menjadi gelap. Dia berjalan menuju meja, menunjuk ke suatu area 
di peta, dan berkata dengan kasar, “Area yang menjadi tanggung 
jawabmu ada di sini. Pergi dan laporkan ke sana sebelum gelap. “ 


“Tunggu, tapi tuannya berkata bahwa dia bebas memilih area yang 
dia ingin patroli?” 


Sebelum Zhang Heng bisa mengutarakan pikirannya, budak 
perempuan di sudut itu mulai memperjuangkan hak Zhang Heng. 


Pannonax mencibir, memelototi Zhang Heng, seperti burung 
pemakan bangkai yang menatap mangsanya, “Apakah Anda di sini 
untuk bekerja atau merekrut orang lain untuk bekerja? Bagaimana 
kalau kita membiarkanmu menjaga istana? ” 


Zhang Heng melambaikan tangannya untuk menghentikan gadis 
budak itu berbicara lagi. Dia kemudian mengangguk dan berkata, 
“Baik. Saya akan menuju ke sana. “ 


Pannonax sedikit terkejut saat mendengar jawaban Zhang Heng. 
Menurut ekspektasinya, Zhang Heng seharusnya marah sekarang, 
dan dia bahkan mungkin berusaha untuk memukulinya. 
Bagaimanapun, dia adalah juara dari pertunjukan gladiator yang 
diadakan baru-baru ini di Roma. Meskipun Pannonax tidak 


menonton pertunjukan tersebut, dia berpikir bahwa kekuatan 
Zhang Heng seharusnya luar biasa. 


Orang seperti dia biasanya tidak bisa menahan keinginan untuk 
menggunakan kekuatan mereka setiap kali mereka menemui 
masalah karena ini adalah cara termudah bagi mereka untuk 
menyelesaikan masalah. Namun, Zhang Heng sepertinya tidak 
berniat melakukannya. 


Pannonax bahkan tidak melihat bahwa Zhang Heng menahan 
amarahnya. Yang terakhir tampak tenang seolah-olah dia telah 
meramalkan bahwa hal seperti itu akan terjadi. Ini membuat 
Pannonax sedikit tidak nyaman, tetapi itu tidak masalah baginya. 
Dia telah memasang lebih dari satu jebakan untuk diinjak Zhang 
Heng. Dia berasumsi bahwa tidak mungkin Zhang Heng bisa 
menghindari jebakan berikutnya. 


Bab 822: Pekerjaan Baru 


Gadis budak itu pergi dan membuka pintu.Alih-alih melihat orang 
yang akan mengirimi mereka uang, dia melihat penjaga bersenjata 
lengkap, membuatnya sedikit gugup. 


“Kamu... Siapa yang kamu cari?” 


“Oh, apakah juara Amphitheatrum Flavium tinggal di sini?” 
Seorang pria muda yang tidak terlihat jauh lebih tua dari Zhang 
Heng menekan dirinya melalui empat penjaga dan maju ke depan. 


“Ya itu betul.” Suara Zhang Heng datang dari belakang gadis budak 
itu.Dia kemudian berjalan menuju pemuda itu. 


Gadis budak itu tidak ingin menimbulkan masalah, jadi dia dengan 
cepat berjalan menjauh dari pintu masuk dan mundur ke sudut. 


Zhang Heng kemudian berjabat tangan dengan pemuda itu sebelum 
mengizinkannya masuk ke rumah. 


Ada senyuman di wajah pemuda itu, “Halo! Saya juga menyaksikan 
penampilan gladiator Anda di Amphitheatrum Flavium.Sungguh 
menggembirakan, terutama pertempuran antara Anda dan 
Raksasa.Kata-kata tidak lagi bisa menggambarkan betapa epiknya 
pertempuran itu.Itu pasti pertempuran terbesar yang pernah saya 
saksikan.Mungkin aku bisa memberitahu cucuku tentang hal itu 
dalam tiga puluh tahun... Oh, aku belum memperkenalkan diriku 
padamu.Saya Clint, penasihat kaisar.“ 


Mata Zhang Heng bergerak sedikit ketika dia mendengar siapa 
pemuda itu.Dia tahu tentang Clint.Menurut informasi yang 
diberikan oleh Dadatis, Clint, dan targetnya, Altrus, adalah 
penasehat Commodus yang paling terpercaya.Dikenal sebagai 
tangan kanan Komodus, salah satu dari mereka bekerja di balik 
tirai, dan yang lainnya bekerja dalam penerangan.Keduanya 
membantu Commodus untuk memerintah negara dan menanggapi 
ancaman dari semua sisi. 


Sebelumnya, Zhang Heng telah membayangkan bahwa Commodus 
tidak sabar untuk merekrutnya.Namun, dia tidak menyangka dia 
akan mengirim Clint. 


Dengan posisi Clint saat ini, pasti ada banyak hal yang harus dia 
tangani setiap hari.Dia bisa saja mengirim prajuritnya untuk datang 
dan mencari Zhang Heng.Namun, dia bersikeras untuk bertemu 
Zhang Heng secara pribadi.Ini jelas merupakan pertanda niat baik. 


Begitu dia memasuki rumah, Zhang Heng meminta Clint dengan 
sopan untuk duduk di dekat meja.Itulah satu-satunya tempat di 
rumah di mana Zhang Heng dapat berbicara dengan 
tamunya.Setelah itu, Zhang Heng meminta budak perempuan itu 
untuk menuangkan dua gelas air untuk mereka. 


“Agaknya, kamu sudah tahu untuk apa aku di sini.Ya, kaisar kami 
sangat mengagumi Anda, dan dia berharap Anda dapat 
mempertimbangkan untuk bekerja untuk kami.” Clint tidak 
membuang waktu untuk membicarakan omong kosong.Begitu dia 
duduk, dia mulai menjelaskan niatnya. 


Namun, Zhang Heng tidak langsung menyetujuinya.Sebaliknya, dia 
berkata, “Tentu saja, saya juga berharap bahwa saya dapat 
membantu meringankan beban kaisar.Tapi seperti yang Anda lihat, 
saya hanyalah seorang gladiator yang baru saja mendapatkan 
kembali kebebasannya.Saya datang dari negeri asing yang jauh, dan 
saya tidak tahu banyak tentang situasi politik.Saya khawatir...” 


“Saya bisa memahami kekhawatiran Anda.Jangan khawatir, 
temanku.Tempat Anda akan bekerja akan berbeda dengan Senat, 
dikelilingi oleh suasana yang korup.Di sana, Anda menemukan 
orang tua serakah di mana-mana.Saya hanya orang biasa, dan saya 
biasa berkeliaran di jalanan juga.Namun, saya cukup beruntung 
untuk direkrut oleh seorang kaisar yang berpikiran terbuka dan 
tidak ortodoks.Dia bersedia memanfaatkan orang-orang seperti 
Anda dan saya serta memberi kami kesempatan untuk berkembang 
lebih jauh.” Clint menepuk bahu Zhang Heng, “Tidak ada yang 
perlu kamu khawatirkan.Jadi tidak ada yang perlu Anda 
khawatirkan.Selama Anda mampu, akan selalu ada posisi di sini 
untuk Anda isi.” 


“Lalu dari mana saya harus mulai?” Zhang Heng bertanya. 


“Baiklah, sepertinya Anda sudah siap untuk pekerjaan 
baru.Selanjutnya, izinkan saya memberi tahu Anda apa yang kami 
ingin Anda lakukan.” Clint masih sopan dan antusias, dan butuh 
waktu lama baginya untuk menjelaskan secara detail tugas yang 
diberikan.Dia sangat sabar.Mengingat ini adalah tugas pertama 
Zhang Heng, pekerjaannya tidak terlalu rumit.Dan itu ada 
hubungannya dengan pekerjaan sebelumnya sebagai gladiator. 


Pada abad kedua, tidak ada kamera pengintai dan peralatan 


investigasi kriminal.Merupakan masalah bagi setiap penguasa untuk 
menjaga hukum dan ketertiban di kota.Dan populasi Roma telah 
melebihi satu juta.Kebanyakan dari mereka yang hidup di anak 
tangga paling bawah adalah pencuri, penjahat, pembunuh.Mereka 
sangat aktif di setiap jalan, dan kejahatan terjadi hampir setiap 
menit. 


Tugas tim patroli adalah menghentikan kejahatan tepat waktu dan 
menangkap penjahat secepat mungkin setelah kejahatan itu 
terjadi.Pekerjaan pertama yang diterima Zhang Heng dari 
Commodus adalah membantu tim patroli dalam menjaga hukum 
dan ketertiban. 


“Tentu saja, kamu tidak bisa mengurus kota sebesar ini 
sendirian.Jadi, Anda hanya perlu memilih satu area, "kata Clint 
sambil mengeluarkan peta Roma dan menyebarkannya di atas meja. 


Tetapi pada saat itu, seorang pria berpakaian seperti pelayan masuk 
dari luar dan membisikkan sesuatu kepada Clint.Dan wajah Clint 
berubah sedikit.Ketika dia melihat Zhang Heng lagi, dia 
menunjukkan sedikit rasa malu. 


Setelah melihat ini, Zhang Heng berinisiatif untuk berbicara, 
“Hampir semuanya telah dijelaskan dengan jelas.Jika Anda 
memiliki sesuatu yang mendesak untuk diselesaikan, Anda harus 
bergerak dulu.” 


Clint sepertinya merasa tidak enak karenanya. 


“Yang Mulia sangat memperhatikan urusan Anda.Saya mendorong 
semua pengaturan pagi untuk bertemu Anda secara 
langsung.Awalnya, saya ingin Anda secara pribadi memeriksa 
tempat kerja Anda, tetapi keadaan darurat yang tiba-tiba 
membutuhkan perhatian saya.Saya harus segera 
menghadapinya.Saya punya ide, “Clint memikirkannya sebentar 
dan memanggil penjaga ke dalam rumah,” Ini adalah Pannonax dari 


Janissary Guard.Dia pernah berurusan dengan geng patroli 
sebelumnya.Mengenai memilih area, Anda bisa meminta 
nasihatnya.Jangan khawatir.” 


Clint merendahkan suaranya sedikit, “... Tidak masalah jika kamu 
tidak mencapai terlalu banyak.Selama tidak ada kesalahan besar, 
saya akan mengatakan hal-hal baik tentang Anda kepada kaisar.“ 


“Terima kasih banyak,” jawab Zhang Heng dengan ramah. 


“Selamat bergabung dengan kami.Selalu menyenangkan melihat tim 
berkembang, ”Clint tersenyum lagi.Pemuda yang ceria dan ceria ini 
sepertinya sangat suka tersenyum.“Mari bergandengan tangan 
menghadapi senator yang merendahkan orang-orang dengan latar 
belakang biasa.” 


Setelah berbicara, Clint dan pergi dengan pembantunya buru-buru, 
dan tiga dari empat penjaga yang dia bawa dengan cepat mengikuti 
di belakangnya.Dan penjaga dengan luka pisau di antara alisnya 
tetap tinggal.Dia seharusnya menjadi Pannonax. 


Akibatnya, sebelum Zhang Heng menyapanya, wajah Pannonax 
menjadi gelap.Dia berjalan menuju meja, menunjuk ke suatu area di 
peta, dan berkata dengan kasar, “Area yang menjadi tanggung 
jawabmu ada di sini.Pergi dan laporkan ke sana sebelum gelap.“ 


“Tunggu, tapi tuannya berkata bahwa dia bebas memilih area yang 
dia ingin patroli?” 


Sebelum Zhang Heng bisa mengutarakan pikirannya, budak 
perempuan di sudut itu mulai memperjuangkan hak Zhang Heng. 


Pannonax mencibir, memelototi Zhang Heng, seperti burung 
pemakan bangkai yang menatap mangsanya, “Apakah Anda di sini 
untuk bekerja atau merekrut orang lain untuk bekerja? Bagaimana 


kalau kita membiarkanmu menjaga istana? ” 


Zhang Heng melambaikan tangannya untuk menghentikan gadis 
budak itu berbicara lagi.Dia kemudian mengangguk dan berkata, 
“Baik.Saya akan menuju ke sana.“ 


Pannonax sedikit terkejut saat mendengar jawaban Zhang 
Heng.Menurut ekspektasinya, Zhang Heng seharusnya marah 
sekarang, dan dia bahkan mungkin berusaha untuk 
memukulinya.Bagaimanapun, dia adalah juara dari pertunjukan 
gladiator yang diadakan baru-baru ini di Roma.Meskipun Pannonax 
tidak menonton pertunjukan tersebut, dia berpikir bahwa kekuatan 
Zhang Heng seharusnya luar biasa. 


Orang seperti dia biasanya tidak bisa menahan keinginan untuk 
menggunakan kekuatan mereka setiap kali mereka menemui 
masalah karena ini adalah cara termudah bagi mereka untuk 
menyelesaikan masalah.Namun, Zhang Heng sepertinya tidak 
berniat melakukannya. 


Pannonax bahkan tidak melihat bahwa Zhang Heng menahan 
amarahnya.Yang terakhir tampak tenang seolah-olah dia telah 
meramalkan bahwa hal seperti itu akan terjadi.Ini membuat 
Pannonax sedikit tidak nyaman, tetapi itu tidak masalah 
baginya.Dia telah memasang lebih dari satu jebakan untuk diinjak 
Zhang Heng.Dia berasumsi bahwa tidak mungkin Zhang Heng bisa 
menghindari jebakan berikutnya. 


Ch.823 


Bab 823: Bekerja Untuk Kaisar Itu Berbahaya 
Gadis budak itu masih kesal setelah Pannonax pergi. 


“Orang macam apa itu? Kami tidak berhutang uang padanya. 
Kenapa dia memasang tampang menyebalkan saat berbicara dengan 
kita? Lihat Clint. Dia bisa jadi sangat sopan. “ 


“Hmm.” 


“Clint memberitahumu bahwa kamu bisa memilih area yang kamu 
suka. Lalu mengapa Pannonax mengaturnya untuk Anda? ” 


“Baik.” 


“Saya pikir dia memiliki niat buruk. Dia tidak menemukan tempat 
yang baik untukmu, dan dia tidak terlihat seperti pria yang baik. 
Jangan biarkan dia... ” 


“Plot melawan saya?” 


“Ya, saya cukup yakin bahwa dia berencana melawan Anda. Saya 
mendengar bahwa orang-orang di istana tidak sesederhana itu. 
Mereka mengarang rencana untuk melenyapkan orang yang tidak 
mereka sukai. ” Gadis budak itu merasa bahwa dia tampil cukup 
baik kali ini. Dia tidak percaya bahwa dia bisa melihat melalui 
rencana jahat Pannonax dengan sekali pandang. Dia berpikir bahwa 
tidak ada orang lain yang bisa melihatnya kecuali dia. Setidaknya 
untuk saat itu, dia berdiri di puncak kebenaran. 


“Hmm.” 


“Apa kau tidak punya hal lain untuk dikatakan kecuali hmm?” 
Gadis budak itu tidak bisa berkata-kata. 


“Lalu apa yang Anda harapkan dari saya?” Zhang Heng bertanya 
secara retoris. 


“Setidaknya pergi dan cari Clint dan katakan padanya apa yang 
telah dilakukan Pannonax padamu. Clint tidak akan membiarkan 
dia lolos. “ 


“Hmm.” 


“Apa yang Anda maksud dengan hmm?” 


“Apakah menurutmu Clint tidak akan tahu apa yang baru saja 
dilakukan Pannonax?” 


“Maksud kamu apa?” Gadis budak itu sedikit bingung ketika dia 
mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng, “Tapi Clint tidak hadir 
pada saat itu, kan? Dia pergi dengan terburu-buru. “ 


“Apa yang Anda katakan benar. Kami tidak memiliki keluhan 
dengan Pannonax, dan kami juga tidak berhutang uang padanya. 
Jadi, mengapa dia menganiaya saya? Dia bahkan mengambil resiko 
dipukuli olehku hanya untuk membuatku kesal? Terutama 
mengingat bahwa saya mungkin akan menjadi orang penting bagi 
kaisar di masa depan. “ 


“Ya kenapa?” Gadis budak itu bingung. 


Karena Clint memintanya untuk melakukannya. Zhang Heng 


tersenyum. 


“Hah?” Gadis budak itu merasa ada yang tidak beres. Setelah 
memikirkannya, dia akhirnya memahami poin kuncinya, “Tapi kita 
tidak punya dendam dengan Clint, dan kita tidak berhutang 
padanya.” 


“Tapi aku mungkin menghalangi jalannya,” kata Zhang Heng 
ringan. “Sekelompok kecil seperti ini mendapatkan semua otoritas 
dari kaisar. Dan meskipun kaisar adalah penguasa tertinggi 
kekaisaran, dia tidak memiliki kekuatan yang tidak terbatas. 
Dengan kata lain, jika satu orang lagi bergabung dengan grup, 
anggota baru tersebut akan menerima bagian dari kekuatan. Tentu 
saja, itu tidak akan cukup untuk membuat Clint mengincarku. 
Mungkin karena kaisar mengunjungi saya secara pribadi beberapa 
waktu yang lalu. Dan Clint merasa terancam karenanya. “ 


Gadis budak itu membuka mulutnya lebar-lebar. Dia merasa seperti 
sedang mendengarkan cerita dari dunia lain. 


Zhang Heng memutuskan untuk menjelaskan semuanya dengan 
jelas kepada budak perempuan itu, “Jika dia melawan saya secara 
pribadi, semuanya akan berjalan lancar untuknya jika dia menang. 
Namun, jika dia gagal menjatuhkanku, dia akan menempatkan 
dirinya dalam situasi berbahaya. Itu karena dia akan menambahkan 
musuh lain ke daftarnya. Bagi seorang politisi dewasa, tidak layak 
mengambil risiko. Karena semua alasan ini, dia memilih untuk 
tersenyum padaku dan bertingkah seperti pria yang baik. 


“Di sisi lain, dia membiarkan Pannonax menjadi orang jahat. Jika 
ada yang salah, dia bisa meninggalkan Pannonax. Dan saya tidak 
akan mengganggunya jika saya menjadi pemenang. Sebaliknya, dia 
mungkin berpikir bahwa saya akan memiliki kesan yang baik 
padanya karena dia berusaha membantu saya di masa-masa sulit. 
Paling buruk, dia akan mendapatkan dirinya sebagai sekutu politik 
ekstra. “ 


“Apakah itu ... kasusnya?” gadis budak itu tergagap. “Jadi 
Pannonax bersedia menjadi perisai bagi orang lain?” 


“Tentu saja, dia tidak senang tentang itu. Sangat umum bagi orang 
seperti dia untuk menjadi tameng atasan mereka jika mereka ingin 
dipromosikan ke pangkat yang lebih tinggi. Jika dia membantu 
Clint menyingkirkan saya, Clint secara alami akan menjaganya 
dengan baik di masa depan. Ini adalah sesuatu yang suka sama 
suka. Dengan posisinya saat ini, dia perlu mengambil sedikit risiko 
jika ingin mendapatkan keuntungan, ”kata Zhang Heng sambil 
mengambil sepotong rotinya yang belum selesai. 


“Dia sengaja mencoba menggangguku tadi. Dia mungkin 
mengharapkan saya untuk memukulinya. Jika aku melakukan apa 
yang dia inginkan, dia bisa menggunakannya untuk melawanku. 
Commodore memiliki kesan pertama yang baik tentang saya. 
Namun, saya masih seorang gladiator baginya, dan dia tidak tahu 
apakah saya dapat melakukan tugas besar itu. Tugas pertama yang 
diberikan kepada saya sebenarnya lebih seperti ujian. “ 


Gadis budak itu tidak bisa membantu tetapi bergidik. Dia tidak 
pernah mengira bahwa manwsia bisa begitu rumit. 


Orang yang tersenyum pada Anda di permukaan mungkin ingin 
menusuk Anda dari belakang. Yang lebih mengejutkan gadis budak 
itu, Zhang Heng masih ingin menghabiskan sarapannya. 


“Bekerja untuk kaisar ternyata sangat berbahaya. Lebih baik jangan 
ambil pekerjaan itu. Paling-paling, saya bisa pergi dan bekerja di 
rumah cuci. Kita bisa menghasilkan uang dengan mudah jika kita 
mau, “gadis budak itu berkata dengan cemas,” Atau kita bisa 
meninggalkan Roma dan menetap di Syria? Saya bertemu dengan 
seorang teman ketika saya masih di sekolah gladiator. Dia berasal 
dari provinsi Suriah. Dia bercerita tentang pemandangan di sana. “ 


“Jika saya ingin menghasilkan uang, saya bisa menghasilkan 


banyak uang dengan tampil di Victor Arena.” Zhang Heng selesai 
makan roti dan mengupas buah ara. “Ah, ini hanya masalah kecil. 
Saya bisa mengatasinya. Kami akan tinggal di Roma. ” 


“Tapi... Menurut apa yang kamu katakan, pria bernama Clint sudah 
mulai merencanakan untuk melawanmu. Bahkan jika dia gagal kali 
ini, dia tidak akan berhenti sampai dia berhasil melenyapkanmu. ” 


“Tentu saja, area yang dia minta agar dipilih Pannonax untuk saya 
jelas merupakan zona berisiko tinggi.” 


“Apa yang harus saya lakukan?” Gadis budak itu tampak sedih. 


“Mari kita periksa dulu,” Zhang Heng akhirnya menyelesaikan 
sarapannya dan menyeka mulutnya. 


Ia tidak menunggu hingga gelap untuk melapor ke tim patroli. 


Itu terutama karena ketidaktahuan Zhang Heng dengan kota Roma. 
Oleh karena itu, dia perlu melakukan beberapa persiapan 
sebelumnya. Itu bisa mencegah tim patroli memberikan informasi 
yang salah. Selain itu, dia juga tidak tahu apakah tim patroli 
tersebut dikendalikan oleh Clint. 


Namun, Zhang Heng sedikit khawatir kali ini. Itu karena tim patroli 
yang bertugas di daerah ini sangat ingin menjadikannya tempat 
yang lebih baik. Tetapi masalahnya adalah mereka tidak memiliki 
kemampuan untuk melakukannya. 


Daerah yang ditugaskan Zhang Heng adalah tempat paling kacau di 
seluruh Roma, dengan sebagian besar yang tinggal di daerah itu 
adalah orang Yahudi. Selain itu, banyak etnis minoritas lainnya 
yang menyebut tempat itu sebagai rumah juga. Mereka terlihat 
berbeda dalam penampilan, tetapi mereka memiliki karakteristik 
yang sama, dan itu adalah kemiskinan. Karena kemiskinan, daerah 


ini penuh dengan kegiatan kriminal. 


Hampir lebih dari satu pembunuhan terjadi setiap malam. Gang- 
gang yang saling bersilangan itu sangat gelap di malam hari. Itu 
adalah tempat yang tepat untuk membunuh seseorang. Setelah 
pembunuhan itu, si pembunuh bisa mencari celah untuk 
disembunyikan, dan pihak berwenang tidak akan pernah 
menemukan mereka. Dengan tenaga tim patroli, mustahil untuk 
mengetahui tempat ini sama sekali. Nyatanya, begitu kegelapan 
turun, anggota tim patroli tidak akan berani keluar sendirian. 


Bab 823: Bekerja Untuk Kaisar Itu Berbahaya 


Gadis budak itu masih kesal setelah Pannonax pergi. 


“Orang macam apa itu? Kami tidak berhutang uang 
padanya.Kenapa dia memasang tampang menyebalkan saat 
berbicara dengan kita? Lihat Clint.Dia bisa jadi sangat sopan.“ 


“Hmm.” 


“Clint memberitahumu bahwa kamu bisa memilih area yang kamu 
suka.Lalu mengapa Pannonax mengaturnya untuk Anda? ” 


“Baik.” 


“Saya pikir dia memiliki niat buruk.Dia tidak menemukan tempat 
yang baik untukmu, dan dia tidak terlihat seperti pria yang 
baik.Jangan biarkan dia... ” 


“Plot melawan saya?” 


“Ya, saya cukup yakin bahwa dia berencana melawan Anda.Saya 


mendengar bahwa orang-orang di istana tidak sesederhana 
itu.Mereka mengarang rencana untuk melenyapkan orang yang 
tidak mereka sukai.” Gadis budak itu merasa bahwa dia tampil 
cukup baik kali ini.Dia tidak percaya bahwa dia bisa melihat 
melalui rencana jahat Pannonax dengan sekali pandang.Dia berpikir 
bahwa tidak ada orang lain yang bisa melihatnya kecuali 
dia.Setidaknya untuk saat itu, dia berdiri di puncak kebenaran. 


“Hmm.” 


“Apa kau tidak punya hal lain untuk dikatakan kecuali hmm?” 
Gadis budak itu tidak bisa berkata-kata. 


“Lalu apa yang Anda harapkan dari saya?” Zhang Heng bertanya 
secara retoris. 


“Setidaknya pergi dan cari Clint dan katakan padanya apa yang 
telah dilakukan Pannonax padamu.Clint tidak akan membiarkan dia 
lolos.“ 


“Hmm.” 


“Apa yang Anda maksud dengan hmm?” 


“Apakah menurutmu Clint tidak akan tahu apa yang baru saja 
dilakukan Pannonax?” 


“Maksud kamu apa?” Gadis budak itu sedikit bingung ketika dia 
mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng, “Tapi Clint tidak hadir 
pada saat itu, kan? Dia pergi dengan terburu-buru.“ 


“Apa yang Anda katakan benar.Kami tidak memiliki keluhan 
dengan Pannonax, dan kami juga tidak berhutang uang 
padanya.Jadi, mengapa dia menganiaya saya? Dia bahkan 


mengambil resiko dipukuli olehku hanya untuk membuatku kesal? 
Terutama mengingat bahwa saya mungkin akan menjadi orang 
penting bagi kaisar di masa depan.“ 


“Ya kenapa?” Gadis budak itu bingung. 


Karena Clint memintanya untuk melakukannya.Zhang Heng 
tersenyum. 


“Hah?” Gadis budak itu merasa ada yang tidak beres.Setelah 
memikirkannya, dia akhirnya memahami poin kuncinya, “Tapi kita 
tidak punya dendam dengan Clint, dan kita tidak berhutang 
padanya.” 


“Tapi aku mungkin menghalangi jalannya,” kata Zhang Heng 
ringan. “Sekelompok kecil seperti ini mendapatkan semua otoritas 
dari kaisar.Dan meskipun kaisar adalah penguasa tertinggi 
kekaisaran, dia tidak memiliki kekuatan yang tidak terbatas.Dengan 
kata lain, jika satu orang lagi bergabung dengan grup, anggota baru 
tersebut akan menerima bagian dari kekuatan.Tentu saja, itu tidak 
akan cukup untuk membuat Clint mengincarku.Mungkin karena 
kaisar mengunjungi saya secara pribadi beberapa waktu yang 
lalu.Dan Clint merasa terancam karenanya.“ 


Gadis budak itu membuka mulutnya lebar-lebar.Dia merasa seperti 
sedang mendengarkan cerita dari dunia lain. 


Zhang Heng memutuskan untuk menjelaskan semuanya dengan 
jelas kepada budak perempuan itu, “Jika dia melawan saya secara 
pribadi, semuanya akan berjalan lancar untuknya jika dia 
menang.Namun, jika dia gagal menjatuhkanku, dia akan 
menempatkan dirinya dalam situasi berbahaya.Itu karena dia akan 
menambahkan musuh lain ke daftarnya.Bagi seorang politisi 
dewasa, tidak layak mengambil risiko.Karena semua alasan ini, dia 
memilih untuk tersenyum padaku dan bertingkah seperti pria yang 
baik. 


“Di sisi lain, dia membiarkan Pannonax menjadi orang jahat.Jika 
ada yang salah, dia bisa meninggalkan Pannonax.Dan saya tidak 
akan mengganggunya jika saya menjadi pemenang.Sebaliknya, dia 
mungkin berpikir bahwa saya akan memiliki kesan yang baik 
padanya karena dia berusaha membantu saya di masa-masa 
sulit.Paling buruk, dia akan mendapatkan dirinya sebagai sekutu 
politik ekstra.“ 


“Apakah itu.kasusnya?” gadis budak itu tergagap.“Jadi Pannonax 
bersedia menjadi perisai bagi orang lain?” 


“Tentu saja, dia tidak senang tentang itu.Sangat umum bagi orang 
seperti dia untuk menjadi tameng atasan mereka jika mereka ingin 
dipromosikan ke pangkat yang lebih tinggi.Jika dia membantu Clint 
menyingkirkan saya, Clint secara alami akan menjaganya dengan 
baik di masa depan.Ini adalah sesuatu yang suka sama suka.Dengan 
posisinya saat ini, dia perlu mengambil sedikit risiko jika ingin 
mendapatkan keuntungan, "kata Zhang Heng sambil mengambil 
sepotong rotinya yang belum selesai. 


“Dia sengaja mencoba menggangguku tadi.Dia mungkin 
mengharapkan saya untuk memukulinya.Jika aku melakukan apa 
yang dia inginkan, dia bisa menggunakannya untuk 
melawanku.Commodore memiliki kesan pertama yang baik tentang 
saya.Namun, saya masih seorang gladiator baginya, dan dia tidak 
tahu apakah saya dapat melakukan tugas besar itu.Tugas pertama 
yang diberikan kepada saya sebenarnya lebih seperti ujian. 


Gadis budak itu tidak bisa membantu tetapi bergidik.Dia tidak 
pernah mengira bahwa manusia bisa begitu rumit. 


Orang yang tersenyum pada Anda di permukaan mungkin ingin 
menusuk Anda dari belakang.Yang lebih mengejutkan gadis budak 
itu, Zhang Heng masih ingin menghabiskan sarapannya. 


“Bekerja untuk kaisar ternyata sangat berbahaya.Lebih baik jangan 
ambil pekerjaan itu.Paling-paling, saya bisa pergi dan bekerja di 
rumah cuci.Kita bisa menghasilkan uang dengan mudah jika kita 
mau, “gadis budak itu berkata dengan cemas,” Atau kita bisa 
meninggalkan Roma dan menetap di Syria? Saya bertemu dengan 
seorang teman ketika saya masih di sekolah gladiator.Dia berasal 
dari provinsi Suriah.Dia bercerita tentang pemandangan di sana.“ 


“Jika saya ingin menghasilkan uang, saya bisa menghasilkan 
banyak uang dengan tampil di Victor Arena.” Zhang Heng selesai 
makan roti dan mengupas buah ara.“Ah, ini hanya masalah 
kecil.Saya bisa mengatasinya.Kami akan tinggal di Roma.” 


“Tapi... Menurut apa yang kamu katakan, pria bernama Clint sudah 
mulai merencanakan untuk melawanmu.Bahkan jika dia gagal kali 
ini, dia tidak akan berhenti sampai dia berhasil melenyapkanmu.” 


“Tentu saja, area yang dia minta agar dipilih Pannonax untuk saya 
jelas merupakan zona berisiko tinggi.” 


“Apa yang harus saya lakukan?” Gadis budak itu tampak sedih. 


“Mari kita periksa dulu,” Zhang Heng akhirnya menyelesaikan 
sarapannya dan menyeka mulutnya. 


Ia tidak menunggu hingga gelap untuk melapor ke tim patroli. 


Itu terutama karena ketidaktahuan Zhang Heng dengan kota 
Roma.Oleh karena itu, dia perlu melakukan beberapa persiapan 
sebelumnya.Itu bisa mencegah tim patroli memberikan informasi 
yang salah.Selain itu, dia juga tidak tahu apakah tim patroli 
tersebut dikendalikan oleh Clint. 


Namun, Zhang Heng sedikit khawatir kali ini.Itu karena tim patroli 
yang bertugas di daerah ini sangat ingin menjadikannya tempat 


yang lebih baik.Tetapi masalahnya adalah mereka tidak memiliki 
kemampuan untuk melakukannya. 


Daerah yang ditugaskan Zhang Heng adalah tempat paling kacau di 
seluruh Roma, dengan sebagian besar yang tinggal di daerah itu 
adalah orang Yahudi.Selain itu, banyak etnis minoritas lainnya yang 
menyebut tempat itu sebagai rumah juga.Mereka terlihat berbeda 
dalam penampilan, tetapi mereka memiliki karakteristik yang sama, 
dan itu adalah kemiskinan.Karena kemiskinan, daerah ini penuh 
dengan kegiatan kriminal. 


Hampir lebih dari satu pembunuhan terjadi setiap malam.Gang- 
gang yang saling bersilangan itu sangat gelap di malam hari.Itu 
adalah tempat yang tepat untuk membunuh seseorang.Setelah 
pembunuhan itu, si pembunuh bisa mencari celah untuk 
disembunyikan, dan pihak berwenang tidak akan pernah 
menemukan mereka.Dengan tenaga tim patroli, mustahil untuk 
mengetahui tempat ini sama sekali.Nyatanya, begitu kegelapan 
turun, anggota tim patroli tidak akan berani keluar sendirian. 


Ch.824 


Bab 824: Biarkan Kera Kurus Pergi! 


Setelah gadis budak itu memeriksa tempat itu bersama Zhang Heng, 
dia akhirnya mengalami betapa kacau tempat itu. Saat berjalan di 
jalan, seseorang menyambar kantong uang yang dipegangnya erat- 
erat dan melarikan diri. 


Segera, pencuri itu lari ke kerumunan. Ketika budak perempuan itu 
meneriakinya, tidak ada penonton yang menanggapi tangisan minta 
tolongnya. Seolah-olah mereka dengan sengaja mengabaikan 
kejahatan yang terjadi tepat di depan mata mereka. Wajah semua 
orang tampak dipenuhi lapisan mati rasa dan ketidakpedulian. 


Pada akhirnya, budak perempuan itu harus berhenti berteriak dan 
hanya bisa berdiri dengan marah di pinggir jalan. Dia kemudian 
bertanya kepada Zhang Heng, yang menyaksikan kejahatan itu 
terjadi tepat di sampingnya. “Kenapa kamu tidak 
menghentikannya? 


“Tidak banyak uang di dalam tas, kan?” Zhang heng bertanya 
sebagai jawaban. 


Ada pembagian kerja di antara keduanya saat mereka pergi. Zhang 
Heng adalah orang yang membawa semua barang berharga dan 
koin emas. Di sisi lain, budak perempuan itu hanya memiliki sedikit 
uang receh di dalam dompetnya, yang berjumlah sekitar tiga puluh 
Sestertius. 


“Tapi itu uang kami juga,” protes gadis budak itu dengan cemberut. 
Selain kehilangan uang, dia juga khawatir dengan pekerjaan baru 
Zhang Heng. Jika keamanan di sini sangat buruk selama siang 


bolong, dia tidak bisa membayangkan apa yang akan terjadi di sini 
ketika malam tiba. 


Setelah itu, dia mendengar Zhang Heng dengan santai berkata, 
“Kami bisa mendapatkan uang kami kembali jika Anda mau.” 


“Dia sudah pergi sekarang. Bagaimana kita bisa menangkapnya? ” 
Gadis budak itu membuka lebar matanya. 


“Meskipun orang yang mencuri uang Anda melarikan diri, kaki 
tangannya masih ada,” kata Zhang Heng. “Umumnya yang mencuri 
uang akan bekerja secara berkelompok atau berpasangan. Mereka 
diberi peran berbeda setelah mereka memilih target mereka. Yang 
satu akan bertanggung jawab untuk mencuri uang, dan yang 
lainnya akan berpura-pura menjadi orang yang lewat di samping. 
Melalui itu, mereka dapat dengan mudah mendukung pasangannya 
dalam kejahatan jika terjadi keadaan darurat. “ 


Saat berbicara, Zhang Heng menunjuk ke salah satu pemuda di 
kerumunan. Dia tidak setinggi itu, dan dia tampak berusia sekitar 
sebelas atau dua belas tahun. 


“Hei, kamu, jangan lari.” 


Yang terakhir melihat Zhang Heng menunjuk ke arahnya, dan dia 
panik. Apalagi saat dia mendengar kata “jangan lari”. Tanpa ragu- 
ragu, dia berbalik dan lari. Namun, dia masih selangkah lebih 
lambat. Dia tidak tahu bagaimana Zhang Heng bisa muncul di 
belakangnya dalam waktu sesingkat itu. 


Dia baru saja mengambil setengah langkah dengan kaki kanannya 
saat dia diangkat dari tanah. 


Namun, dia tidak berniat menyerah untuk melarikan diri. Dia ingin 
melepas pakaiannya dan melarikan diri tanpa atasan. Zhang Heng 


tahu dia akan menggunakan trik kecil ini untuk melarikan diri. 
Segera, Zhang Heng menggunakan kemeja yang baru saja dilepas 
anak itu dan mengikatnya di lehernya. Jika dia mencoba lari lagi, 
bajunya akan menjadi semakin ketat, dan napasnya menjadi 
semakin sulit. 


“Di mana kaki tangan Anda? Bawa kami ke mereka, ”Zhang Heng 
berkata dengan enteng. 


Tetapi dia segera menemukan bahwa tidak ada gunanya 
mengajukan pertanyaan itu. Mungkin antek-anteknya melihat 
bahwa Zhang Heng telah menangkap rekan mereka, orang yang 
merampok dompet gadis budak itu sebelumnya. Dan dia membawa 
dua orang lagi bersamanya, berdiri tidak jauh dari mereka. 


Yang tertua di antara mereka diperkirakan berusia sekitar enam 
belas tahun, sedangkan yang termuda tampaknya baru berusia 
sepuluh tahun. Mereka membawa senjata di tangan mereka, dan itu 
membuat gadis budak itu sedikit takut. 


“Lepaskan Kera Kurus,” teriak anak laki-laki yang merampas 
dompet budak perempuan itu. Dia juga anggota tertua di grup. 


“Tentu. Kembalikan uang yang kamu curi dari kami dulu, "Zhang 
Heng berkata dengan tenang. 


“Apa sih yang kamu pikirkan? Kami tidak bernegosiasi dengan 
Anda. Jika Anda tidak membiarkan dia pergi, kami akan menyerang 
Anda! ” Anak laki-laki itu mengangkat belati di tangannya dan 
berkata dengan kejam. 


Gadis budak itu dengan cepat bersembunyi di belakang Zhang Heng 
dan menjulurkan kepalanya setelah mendengar ancaman bocah itu. 
“Berani-beraninya kamu merampok kami di jalan pada siang hari 
bolong? Setelah ketahuan, Anda bahkan mulai mengancam para 


korban. Apa kau tidak takut kami akan memberitahu patroli 
tentang itu? “ 


“Percuma saja. Mereka tidak peduli tentang tempat ini, “ejek anak 
laki-laki itu. “Jika kamu tidak ingin terluka, lebih baik kamu 
serahkan dia kepada kami. Jika tidak, jangan salahkan kami karena 
bersikap kasar. “ 


“Oh ya, apa yang akan kamu lakukan?” Zhang Heng menendang 
betis pemuda yang ditangkap itu dan membuatnya berlutut di 
tanah. Pemimpin menganggapnya sebagai provokasi, dan dia sudah 
tidak tahan lagi. Jadi, dia mengeluarkan raungan keras dan 
menyerang Zhang Heng dengan belati. 


Sangat disayangkan bahwa keterampilan bertarung mereka tidak 
secanggih mencuri. Ditambah dengan usia muda mereka, efektivitas 
tempur mereka sangat minim, dan mereka memilih lawan yang 
salah juga. Zhang Heng meletakkan semuanya di tanah dengan 
hampir tanpa usaha. Selama pertarungan, Zhang Heng bahkan tidak 
perlu menggunakan senjatanya. 


Setelah itu, dia berjongkok dan mencari laki-laki yang merampas 
dompet budak perempuan itu. Begitu Zhang Heng menemukan 
dompet itu, dia mengembalikannya kepada pemiliknya. “Hitung itu. 
Apakah semua uang di sana? ” 


Gadis budak dengan senang hati mengambil alih dompet dan 
menjulurkan lidahnya pada sekelompok remaja yang baru saja 
dipukuli Zhang Heng. Dia kemudian menghitung koin tembaga di 
dalamnya dan mengangguk ke arah Zhang Heng. 


Semuanya ada di sana. 


Senyuman di wajahnya tidak bertahan lama. Dia membeku ketika 
dia melihat sekelompok pria lain muncul di jalan di sebelah 


mereka. 


Sebelumnya, orang yang lewat mengabaikan tangisan minta 
tolongnya, tapi sekarang, mereka dengan cepat pindah ke samping 
ketika mereka melihat sekelompok pria berjalan menuju Zhang 
Heng. Mereka yang bergerak sedikit lebih lambat dari yang lain 
didorong ke tanah. Namun, mereka tidak berani mengeluh. Segera, 
mereka bangkit, menurunkan tubuh mereka, dan pindah ke pinggir 
jalan. Zhang Heng juga memperhatikan rasa takut melintas di mata 
remaja itu ketika dia melihat sekelompok pria mendekatinya. 


“Apa masalahnya? Seseorang di sini butuh bantuan? ” tanya pria 
Yahudi yang tinggi tapi agak feminin yang memimpin, dengan nada 
sembrono dalam suaranya. 


“Tidak, tidak ada yang terjadi,” remaja itu menunduk dan berkata. 
Kami hanya bermain-main. 


“Bersenang-senang?” Pria Yahudi berwajah feminin itu tersenyum. 
“Mengapa tidak melakukan sesuatu yang produktif? Lebih baik 
berhenti main-main. Sudahkah Anda mengumpulkan semua uang 
yang saya inginkan minggu ini? Malam ini adalah batas waktunya. 


“Kami masih mencoba mencari cara untuk mengumpulkan uang.” 


“Apakah Anda memikirkan cara untuk mengumpulkan uang, atau 
apakah Anda memikirkan cara untuk berbohong dan bermain- 
main?” tanya pria Yahudi itu. “Aku, Black Mamba, akan 
mengingatkanmu lagi. Saya mendengar bahwa Anda merampok 
beberapa orang kaya baru-baru ini. Saya berharap angka-angka 
yang Anda hasilkan bisa memuaskan borgol besinya. Jika tidak, 
Anda tahu apa yang akan terjadi pada Anda. Adapun Anda...” 


Black Mamba memandang Zhang Heng dan berkata sambil 


tersenyum, “Kamu menyakiti orang-orangku. Apa yang Anda 
rencanakan untuk dilakukan? “ 


Mereka berbeda dengan kelompok remaja yang mereka hadapi 
sebelumnya. Ketujuh orang di depan mereka adalah orang dewasa. 
Dan senjata di tangan mereka tampak merusak, termasuk sarung 
tangan penuh paku besi dan tongkat. Beberapa dari mereka bahkan 
memiliki pengalaman bertempur. Mereka dulu bekerja sebagai 
gladiator atau pengawal bawah tanah. 


Setelah melihat itu, budak perempuan itu tidak bisa menahan diri 
untuk tidak berkata dengan gugup, “Apa yang harus kami lakukan? 
Apakah orang-orang yang melarikan diri memberi tahu tim patroli 
tentang hal itu? 


“Mustahil. Selain itu, saya adalah anggota tim patroli. Tapi aku 
belum melapor untuk bertugas. Saya tidak berpikir saya memiliki 
masalah jika saya mulai bekerja beberapa jam lebih awal. ” Zhang 
Heng tampak seperti tidak terburu-buru. Dia kemudian menepuk 
pipi remaja itu dan mengingatkannya, “Tetap diam. Saya punya 
beberapa pertanyaan untuk Anda, tapi saya harus menanganinya 
terlebih dahulu. “ 


Bab 824: Biarkan Kera Kurus Pergi! 


Setelah gadis budak itu memeriksa tempat itu bersama Zhang Heng, 
dia akhirnya mengalami betapa kacau tempat itu.Saat berjalan di 
jalan, seseorang menyambar kantong uang yang dipegangnya erat- 
erat dan melarikan diri. 


Segera, pencuri itu lari ke kerumunan.Ketika budak perempuan itu 
meneriakinya, tidak ada penonton yang menanggapi tangisan minta 
tolongnya.Seolah-olah mereka dengan sengaja mengabaikan 
kejahatan yang terjadi tepat di depan mata mereka.Wajah semua 
orang tampak dipenuhi lapisan mati rasa dan ketidakpedulian. 


Pada akhirnya, budak perempuan itu harus berhenti berteriak dan 
hanya bisa berdiri dengan marah di pinggir jalan.Dia kemudian 
bertanya kepada Zhang Heng, yang menyaksikan kejahatan itu 
terjadi tepat di sampingnya. “Kenapa kamu tidak menghentikannya? 


“Tidak banyak uang di dalam tas, kan?” Zhang heng bertanya 
sebagai jawaban. 


Ada pembagian kerja di antara keduanya saat mereka pergi.Zhang 
Heng adalah orang yang membawa semua barang berharga dan 
koin emas.Di sisi lain, budak perempuan itu hanya memiliki sedikit 
uang receh di dalam dompetnya, yang berjumlah sekitar tiga puluh 
Sestertius. 


“Tapi itu uang kami juga,” protes gadis budak itu dengan 
cemberut.Selain kehilangan uang, dia juga khawatir dengan 
pekerjaan baru Zhang Heng.Jika keamanan di sini sangat buruk 
selama siang bolong, dia tidak bisa membayangkan apa yang akan 
terjadi di sini ketika malam tiba. 


Setelah itu, dia mendengar Zhang Heng dengan santai berkata, 
“Kami bisa mendapatkan uang kami kembali jika Anda mau.” 


“Dia sudah pergi sekarang.Bagaimana kita bisa menangkapnya? ” 
Gadis budak itu membuka lebar matanya. 


“Meskipun orang yang mencuri uang Anda melarikan diri, kaki 
tangannya masih ada,” kata Zhang Heng. “Umumnya yang mencuri 
uang akan bekerja secara berkelompok atau berpasangan.Mereka 
diberi peran berbeda setelah mereka memilih target mereka.Yang 
satu akan bertanggung jawab untuk mencuri uang, dan yang 
lainnya akan berpura-pura menjadi orang yang lewat di 
samping.Melalui itu, mereka dapat dengan mudah mendukung 
pasangannya dalam kejahatan jika terjadi keadaan darurat.“ 


Saat berbicara, Zhang Heng menunjuk ke salah satu pemuda di 
kerumunan.Dia tidak setinggi itu, dan dia tampak berusia sekitar 
sebelas atau dua belas tahun. 


“Hei, kamu, jangan lari.” 


Yang terakhir melihat Zhang Heng menunjuk ke arahnya, dan dia 
panik.Apalagi saat dia mendengar kata “jangan lari”.Tanpa ragu- 
ragu, dia berbalik dan lari.Namun, dia masih selangkah lebih 
lambat.Dia tidak tahu bagaimana Zhang Heng bisa muncul di 
belakangnya dalam waktu sesingkat itu. 


Dia baru saja mengambil setengah langkah dengan kaki kanannya 
saat dia diangkat dari tanah. 


Namun, dia tidak berniat menyerah untuk melarikan diri.Dia ingin 
melepas pakaiannya dan melarikan diri tanpa atasan.Zhang Heng 
tahu dia akan menggunakan trik kecil ini untuk melarikan 
diri.Segera, Zhang Heng menggunakan kemeja yang baru saja 
dilepas anak itu dan mengikatnya di lehernya.Jika dia mencoba lari 
lagi, bajunya akan menjadi semakin ketat, dan napasnya menjadi 
semakin sulit. 


“Di mana kaki tangan Anda? Bawa kami ke mereka, ”Zhang Heng 
berkata dengan enteng. 


Tetapi dia segera menemukan bahwa tidak ada gunanya 
mengajukan pertanyaan itu.Mungkin antek-anteknya melihat 
bahwa Zhang Heng telah menangkap rekan mereka, orang yang 
merampok dompet gadis budak itu sebelumnya.Dan dia membawa 
dua orang lagi bersamanya, berdiri tidak jauh dari mereka. 


Yang tertua di antara mereka diperkirakan berusia sekitar enam 
belas tahun, sedangkan yang termuda tampaknya baru berusia 
sepuluh tahun.Mereka membawa senjata di tangan mereka, dan itu 


membuat gadis budak itu sedikit takut. 


“Lepaskan Kera Kurus,” teriak anak laki-laki yang merampas 
dompet budak perempuan itu.Dia juga anggota tertua di grup. 


“Tentu.Kembalikan uang yang kamu curi dari kami dulu, "Zhang 
Heng berkata dengan tenang. 


“Apa sih yang kamu pikirkan? Kami tidak bernegosiasi dengan 
Anda.Jika Anda tidak membiarkan dia pergi, kami akan menyerang 
Anda! ” Anak laki-laki itu mengangkat belati di tangannya dan 
berkata dengan kejam. 


Gadis budak itu dengan cepat bersembunyi di belakang Zhang Heng 
dan menjulurkan kepalanya setelah mendengar ancaman bocah 
itu.“Berani-beraninya kamu merampok kami di jalan pada siang 
hari bolong? Setelah ketahuan, Anda bahkan mulai mengancam 
para korban.Apa kau tidak takut kami akan memberitahu patroli 
tentang itu? “ 


“Percuma saja.Mereka tidak peduli tentang tempat ini, “ejek anak 
laki-laki itu. “Jika kamu tidak ingin terluka, lebih baik kamu 
serahkan dia kepada kami.Jika tidak, jangan salahkan kami karena 
bersikap kasar.“ 


“Oh ya, apa yang akan kamu lakukan?” Zhang Heng menendang 
betis pemuda yang ditangkap itu dan membuatnya berlutut di 
tanah.Pemimpin menganggapnya sebagai provokasi, dan dia sudah 
tidak tahan lagi.Jadi, dia mengeluarkan raungan keras dan 
menyerang Zhang Heng dengan belati. 


Sangat disayangkan bahwa keterampilan bertarung mereka tidak 
secanggih mencuri.Ditambah dengan usia muda mereka, efektivitas 
tempur mereka sangat minim, dan mereka memilih lawan yang 
salah juga.Zhang Heng meletakkan semuanya di tanah dengan 


hampir tanpa usaha.Selama pertarungan, Zhang Heng bahkan tidak 
perlu menggunakan senjatanya. 


Setelah itu, dia berjongkok dan mencari laki-laki yang merampas 
dompet budak perempuan itu.Begitu Zhang Heng menemukan 
dompet itu, dia mengembalikannya kepada pemiliknya. “Hitung 
itu.Apakah semua uang di sana? ” 


Gadis budak dengan senang hati mengambil alih dompet dan 
menjulurkan lidahnya pada sekelompok remaja yang baru saja 
dipukuli Zhang Heng.Dia kemudian menghitung koin tembaga di 
dalamnya dan mengangguk ke arah Zhang Heng. 


Semuanya ada di sana. 


Senyuman di wajahnya tidak bertahan lama.Dia membeku ketika 
dia melihat sekelompok pria lain muncul di jalan di sebelah 
mereka. 


Sebelumnya, orang yang lewat mengabaikan tangisan minta 
tolongnya, tapi sekarang, mereka dengan cepat pindah ke samping 
ketika mereka melihat sekelompok pria berjalan menuju Zhang 
Heng.Mereka yang bergerak sedikit lebih lambat dari yang lain 
didorong ke tanah.Namun, mereka tidak berani mengeluh.Segera, 
mereka bangkit, menurunkan tubuh mereka, dan pindah ke pinggir 
jalan.Zhang Heng juga memperhatikan rasa takut melintas di mata 
remaja itu ketika dia melihat sekelompok pria mendekatinya. 


“Apa masalahnya? Seseorang di sini butuh bantuan? ” tanya pria 
Yahudi yang tinggi tapi agak feminin yang memimpin, dengan nada 
sembrono dalam suaranya. 


“Tidak, tidak ada yang terjadi,” remaja itu menunduk dan 
berkata.Kami hanya bermain-main. 


“Bersenang-senang?” Pria Yahudi berwajah feminin itu 

tersenyum. “Mengapa tidak melakukan sesuatu yang produktif? 
Lebih baik berhenti main-main.Sudahkah Anda mengumpulkan 
semua uang yang saya inginkan minggu ini? Malam ini adalah batas 
waktunya.” 


“Kami masih mencoba mencari cara untuk mengumpulkan uang.” 


“Apakah Anda memikirkan cara untuk mengumpulkan uang, atau 
apakah Anda memikirkan cara untuk berbohong dan bermain- 
main?” tanya pria Yahudi itu.“Aku, Black Mamba, akan 
mengingatkanmu lagi.Saya mendengar bahwa Anda merampok 
beberapa orang kaya baru-baru ini.Saya berharap angka-angka yang 
Anda hasilkan bisa memuaskan borgol besinya.Jika tidak, Anda 
tahu apa yang akan terjadi pada Anda.Adapun Anda...” 


Black Mamba memandang Zhang Heng dan berkata sambil 
tersenyum, “Kamu menyakiti orang-orangku.Apa yang Anda 
rencanakan untuk dilakukan? “ 


Mereka berbeda dengan kelompok remaja yang mereka hadapi 
sebelumnya.Ketujuh orang di depan mereka adalah orang 
dewasa.Dan senjata di tangan mereka tampak merusak, termasuk 
sarung tangan penuh paku besi dan tongkat.Beberapa dari mereka 
bahkan memiliki pengalaman bertempur.Mereka dulu bekerja 
sebagai gladiator atau pengawal bawah tanah. 


Setelah melihat itu, budak perempuan itu tidak bisa menahan diri 
untuk tidak berkata dengan gugup, “Apa yang harus kami lakukan? 
Apakah orang-orang yang melarikan diri memberi tahu tim patroli 
tentang hal itu? 


“Mustahil.Selain itu, saya adalah anggota tim patroli.Tapi aku 
belum melapor untuk bertugas.Saya tidak berpikir saya memiliki 
masalah jika saya mulai bekerja beberapa jam lebih awal.” Zhang 
Heng tampak seperti tidak terburu-buru.Dia kemudian menepuk 


pipi remaja itu dan mengingatkannya, “Tetap diam.Saya punya 
beberapa pertanyaan untuk Anda, tapi saya harus menanganinya 
terlebih dahulu.“ 


Ch.825 


Bab 825: Penjahat 


Zhang Heng akan menghadapi tujuh musuh sendirian. Bagi Black 
Mamba, tidak ada keraguan bahwa Zhang Heng akan kalah dalam 
pertarungan. Bagi orang-orang yang memanfaatkan jalanan seperti 
mereka, menindas yang lemah dan takut pada mereka yang lebih 
kuat dari mereka adalah keterampilan bertahan hidup dasar. Ketika 
mereka memiliki keuntungan, mereka akan memperbesar 
kemenangan mereka sebanyak mungkin. Dan ketika situasinya 
tidak menguntungkan bagi mereka, mereka akan melarikan diri. 


Hanya mereka yang telah sepenuhnya beradaptasi dengan 
lingkungan dan bertindak sesuai dengan keadaan yang dapat 
bertahan dari tanah kekacauan dan kejahatan yang tidak dapat 
diatasi ini. Jika area dari Trajan's Sguare hingga Royal Palace 
adalah simbol terang dan kemakmuran Roma, maka tempat ini 
mewakili sisi gelap dan bobroknya. Orang-orang miskin di sini 
berjuang untuk mendapatkan makanan yang cukup setiap hari. 


Menjadi tanpa ampun di tempat ini bukanlah sesuatu yang negatif. 
Sebaliknya, itu adalah sifat penting untuk tetap hidup. Oleh karena 
itu, musuh dengan gada yang menyerang Zhang Heng memiliki 
tujuan yang jelas dalam pikirannya. Dia ingin melumpuhkan lengan 
Zhang Heng terlebih dahulu. Selama tangannya hancur, dia tidak 
lagi bisa melawan. Setelah itu, mereka bisa melakukan apapun yang 
mereka inginkan padanya. 


Musuh dengan gada mengira dia berbelas kasihan dengan 
menghindari titik paling rentan di tubuh Zhang Heng. 
Bagaimanapun, itu siang hari. Meskipun tempat ini kekurangan 
pasukan keamanan yang efektif, mereka masih bisa mendapat 
banyak masalah jika membunuh seseorang. 


Musuh melihat Zhang Heng menyerang ke arahnya alih-alih 
mundur. Pada akhirnya, keduanya bertabrakan. Meskipun mereka 
tidak terlalu berbeda dalam hal ukuran tubuh, Zhang Heng masih 
berhasil membuat lawannya terbang menjauh. 


Sejak Zhang Heng mengambil bagian dalam permainan ajaib ini, 
dia telah berolahraga secara aktif. Dan dia memiliki waktu dua kali 
lipat setiap hari untuk melatih dirinya menjadi lebih kuat. 
Sekarang, atribut fisiknya di atas rata-rata. Meskipun dia tidak 
sekuat Bach dan Terufelos, kekuatannya masih sangat baik 
dibandingkan dengan orang biasa. Para preman di jalan itu tidak 
akan pernah bisa menghubunginya. Selain itu, dia juga baru saja 
menyelesaikan pelatihan neraka Gaby. 


Zhang Heng menjatuhkan lawannya ke penyangga buah di samping, 
dan ia menghancurkan penyangga buah tersebut. Segera, musuh 
kedua menyerang dia. Dan kali ini, ada orang lain yang 
membantunya. Keduanya adalah gladiator bawah tanah. 


Gladiator bawah tanah mengacu pada gladiator yang tidak tampil 
di arena. Mereka umumnya laki-laki yang tidak cukup kuat untuk 
menjadi gladiator resmi. Misalnya, warga negara Romawi yang 
gagal dalam ujian akhir tidak diizinkan untuk terus bersekolah di 
sekolah gladiator. Gladiator tua yang dipaksa pensiun biasanya 
akan memilih menjadi gladiator bawah tanah. 


Tempat pertunjukan mereka biasanya sangat santai. Mereka bisa 
saja mendirikan panggung atau mencari gang untuk mengadakan 
pertunjukan gladiator bawah tanah. Penonton kebanyakan adalah 
warga sipil miskin atau bahkan budak. Seperti pertunjukan 
gladiator formal, penyelenggara akan mendorong penonton untuk 
bertaruh pada gladiator, dan pada saat yang sama, melonggarkan 
beberapa aturan agar pertarungan lebih seru. 


Aturan tak terucapkan yang diikuti gladiator profesional tidak 
berlaku bagi mereka. Dan mereka juga diizinkan menggunakan 


semua jenis senjata. Dari waktu ke waktu, mereka akan 
mengadakan pertempuran kematian untuk gladiator, bertempur 
sampai salah satu dari mereka mati. Oleh karena itu, gladiator 
bawah tanah yang berhasil tetap hidup sepanjang karier mereka 
umumnya sangat terampil. 


Kedua gladiator bawah tanah ini adalah petarung terbaik Black 
Mamba. Mereka telah memenangkan banyak pertarungan sulit 
untuk Black Mamba sebelumnya. Itulah mengapa dia memiliki 
harapan yang tinggi untuk mereka. Namun, apa yang terjadi 
selanjutnya membuat dia ternganga. 


Dua gladiator bawah tanah yang terbiasa melawan empat atau 
bahkan lima musuh telah gagal memenuhi ketangguhan mereka 
sebelumnya. Salah satu dari mereka menancapkan belati di 
lengannya begitu dia menyerang Zhang Heng, dan dia tidak bisa 
lagi berpegangan erat pada pedang pendek di tangannya. 


Tapi tiba-tiba, Zhang Heng berhasil menangkap pedang pendek 
yang hendak jatuh ke tanah, dan dia menggunakannya untuk 
memblokir serangan orang lain. Dan akhirnya, dia menendang dada 
orang itu, dan itu menyebabkan dia jatuh ke samping. 


Black Mamba panik saat melihat apa yang terjadi pada anak 
buahnya. Segera, dia melambaikan tangannya untuk meminta 
orang-orang lainnya untuk bersama-sama menyerang Zhang Heng. 
Zhang Heng dengan cepat menggunakan gerakan kaki uniknya 
untuk mengisolasi musuh-musuhnya. Dan pada akhirnya, dia 
mengalahkan mereka satu demi satu. 


Dengan demikian, tujuh musuh itu seperti Calabash Brothers yang 
berusaha menyelamatkan kakek mereka. Mereka tidak hanya gagal 
untuk mengepung Zhang Heng, tetapi mereka juga dikalahkan dan 
menderita berbagai tingkat cedera. Black Mamba tahu bahwa dia 
menghadapi musuh yang sangat kuat kali ini. Biasanya, tidak 
mungkin ketujuh dari mereka gagal mengalahkan satu musuh. 
Sayangnya, musuh yang mereka hadapi kali ini cukup kuat untuk 


mengalahkan ketujuh orang itu dalam satu gerakan. Tak satu pun 
dari mereka berhasil mendaratkan satu pukulan di Zhang Heng. 
Bahkan dua gladiator bawah tanah yang paling kuat pun 
dikalahkan hampir seketika. Setelah pertarungan, Zhang Heng tidak 
menderita luka apapun padanya. 


“Siapa kamu...?” Black Mamba memandang Zhang Heng dengan 
heran. 


“Zhang Heng.” 


Zhang Heng tidak berniat menyembunyikan identitasnya. 


Black Mamba merasa nama itu terdengar sangat akrab baginya 
seolah-olah dia mendengarnya dari suatu tempat. Kedua gladiator 
bawah tanah bereaksi lebih cepat dari Black Mamba. Mereka 
dibiarkan ketakutan ketika mendengar namanya. 


“Kamu... Apakah kamu orang timur yang memenangkan kejuaraan 
di Amphitheatrum Flavium?” 


“Itu benar,” Zhang Heng mengangguk. 


“Itu kamu!” Black Mamba menarik napas dalam-dalam. Meskipun 
orang-orang ini bukan budak, kebanyakan tidak memenuhi syarat 
untuk pergi ke Amphitheatrum Flavium untuk menonton 
pertunjukan gladiator. Dia belum pernah menonton pertunjukan 
itu, tetapi hampir semua orang di Roma telah mendengar tentang 
kisah legendaris Zhang Heng di Amphitheatrum Flavium setelah 
pertempuran terakhir berakhir. 


Entah itu mengalahkan gladiator terkenal dalam sepuluh gerakan 
atau menjinakkan bison dengan tangan kosong, semua pertempuran 
gemilang ini belum pernah terdengar, belum lagi rumor tentang dia 
sebagai inkarnasi dewa. 


Black Mamba sekarang menyesal karena sebelumnya tidak 
mengenali Zhang Heng. Bagaimanapun, penampilan Zhang Heng 
cukup unik di Roma. Namun, tempat mereka saat ini dihuni oleh 
orang-orang dari berbagai ras, dan banyak orang asing tinggal di 
sana. Itulah mengapa Black Mamba tidak terlalu memikirkan 
penampilan Zhang Heng. 


Selain itu, dia sangat tidak beruntung bertemu dengan juara 
Amphitheatrum Flavium. Setelah mengetahui identitas Zhang Heng, 
Black Mamba telah menyerah untuk melawan. Dia menyadari 
bahwa dia tidak akan pernah bisa mengalahkan Zhang Heng. 
Meskipun mereka memiliki keunggulan dalam jumlah, masih 
mustahil bagi mereka untuk mengalahkan pria yang mengalahkan 
bison seorang diri. Jadi akan lebih bijaksana bagi mereka untuk 
mengaku kalah. 


Seperti yang diharapkan, Zhang Heng tidak mempermalukannya 
lebih jauh. Setelah menanyakan alamatnya, dia membiarkan 
mereka meninggalkan tempat itu. Black Mamba menghela nafas 
lega dan dengan cepat meminta anak buahnya untuk membantu 
mereka yang memiliki masalah saat kembali ke rumah. 


Gadis budak itu merasa sedikit tidak puas setelah dia melihat Zhang 
Heng memukuli mereka. Dia kemudian bertanya kepada Zhang 
Heng, “Mengapa Anda membiarkan penjahat itu pergi?” 


“Penjahat? Menurut definisi “penjahat”, semua orang yang tinggal 
di tempat ini adalah sejenis penjahat. Jika kita menangkap 
semuanya, penjara kekaisaran tidak akan muat untuk semuanya. 
Setelah itu, tidak ada yang mau melakukan pekerjaan berisiko 
tinggi-rendah-pengembalian, "Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya. “Meskipun ada cara untuk menentukan apakah 
seseorang itu baik atau buruk, kita juga harus mengacu pada 
lingkungan tempat mereka tinggal. Situasi di sini lebih rumit, dan 
sulit bagi orang baik untuk bertahan hidup di sini.” 


“Tapi bukankah itu tugas patroli untuk memberantas kejahatan?” 
gadis budak itu bertanya dengan bingung. 


Zhang Heng tertawa, “Bukan tugas patroli untuk memberantas 
kejahatan. Kami seharusnya membuat aktivitas kriminal lebih 
terkendali. Jangan khawatir. Saya pernah melakukan ini 
sebelumnya. Dan sekarang saya hanya melakukan hal yang sama 
lagi. Belum lagi kali ini saya bekerja dengan pihak berwenang. Nah, 
itu untuk memeriksa tempat itu. Kamu harus pulang. Pertama, aku 
ingin menanyakan sesuatu padanya. “ 


Zhang Heng menunjuk remaja yang menyambar dompet gadis 
budak itu. 


Bab 825: Penjahat 


Zhang Heng akan menghadapi tujuh musuh sendirian.Bagi Black 
Mamba, tidak ada keraguan bahwa Zhang Heng akan kalah dalam 
pertarungan.Bagi orang-orang yang memanfaatkan jalanan seperti 
mereka, menindas yang lemah dan takut pada mereka yang lebih 
kuat dari mereka adalah keterampilan bertahan hidup dasar.Ketika 
mereka memiliki keuntungan, mereka akan memperbesar 
kemenangan mereka sebanyak mungkin.Dan ketika situasinya tidak 
menguntungkan bagi mereka, mereka akan melarikan diri. 


Hanya mereka yang telah sepenuhnya beradaptasi dengan 
lingkungan dan bertindak sesuai dengan keadaan yang dapat 
bertahan dari tanah kekacauan dan kejahatan yang tidak dapat 
diatasi ini.Jika area dari Trajan's Sguare hingga Royal Palace 
adalah simbol terang dan kemakmuran Roma, maka tempat ini 
mewakili sisi gelap dan bobroknya.Orang-orang miskin di sini 
berjuang untuk mendapatkan makanan yang cukup setiap hari. 


Menjadi tanpa ampun di tempat ini bukanlah sesuatu yang 
negatif.Sebaliknya, itu adalah sifat penting untuk tetap hidup.Oleh 
karena itu, musuh dengan gada yang menyerang Zhang Heng 


memiliki tujuan yang jelas dalam pikirannya.Dia ingin 
melumpuhkan lengan Zhang Heng terlebih dahulu.Selama 
tangannya hancur, dia tidak lagi bisa melawan.Setelah itu, mereka 
bisa melakukan apapun yang mereka inginkan padanya. 


Musuh dengan gada mengira dia berbelas kasihan dengan 
menghindari titik paling rentan di tubuh Zhang 
Heng.Bagaimanapun, itu siang hari.Meskipun tempat ini 
kekurangan pasukan keamanan yang efektif, mereka masih bisa 
mendapat banyak masalah jika membunuh seseorang. 


Musuh melihat Zhang Heng menyerang ke arahnya alih-alih 
mundur.Pada akhirnya, keduanya bertabrakan.Meskipun mereka 
tidak terlalu berbeda dalam hal ukuran tubuh, Zhang Heng masih 
berhasil membuat lawannya terbang menjauh. 


Sejak Zhang Heng mengambil bagian dalam permainan ajaib ini, 
dia telah berolahraga secara aktif.Dan dia memiliki waktu dua kali 
lipat setiap hari untuk melatih dirinya menjadi lebih kuat.Sekarang, 
atribut fisiknya di atas rata-rata.Meskipun dia tidak sekuat Bach 
dan Terufelos, kekuatannya masih sangat baik dibandingkan 
dengan orang biasa.Para preman di jalan itu tidak akan pernah bisa 
menghubunginya.Selain itu, dia juga baru saja menyelesaikan 
pelatihan neraka Gaby. 


Zhang Heng menjatuhkan lawannya ke penyangga buah di samping, 
dan ia menghancurkan penyangga buah tersebut.Segera, musuh 
kedua menyerang dia.Dan kali ini, ada orang lain yang 
membantunya.Keduanya adalah gladiator bawah tanah. 


Gladiator bawah tanah mengacu pada gladiator yang tidak tampil 
di arena.Mereka umumnya laki-laki yang tidak cukup kuat untuk 
menjadi gladiator resmi.Misalnya, warga negara Romawi yang 
gagal dalam ujian akhir tidak diizinkan untuk terus bersekolah di 
sekolah gladiator.Gladiator tua yang dipaksa pensiun biasanya akan 
memilih menjadi gladiator bawah tanah. 


Tempat pertunjukan mereka biasanya sangat santai.Mereka bisa 
saja mendirikan panggung atau mencari gang untuk mengadakan 
pertunjukan gladiator bawah tanah.Penonton kebanyakan adalah 
warga sipil miskin atau bahkan budak.Seperti pertunjukan gladiator 
formal, penyelenggara akan mendorong penonton untuk bertaruh 
pada gladiator, dan pada saat yang sama, melonggarkan beberapa 
aturan agar pertarungan lebih seru. 


Aturan tak terucapkan yang diikuti gladiator profesional tidak 
berlaku bagi mereka.Dan mereka juga diizinkan menggunakan 
semua jenis senjata.Dari waktu ke waktu, mereka akan mengadakan 
pertempuran kematian untuk gladiator, bertempur sampai salah 
satu dari mereka mati.Oleh karena itu, gladiator bawah tanah yang 
berhasil tetap hidup sepanjang karier mereka umumnya sangat 
terampil. 


Kedua gladiator bawah tanah ini adalah petarung terbaik Black 
Mamba.Mereka telah memenangkan banyak pertarungan sulit 
untuk Black Mamba sebelumnya.Itulah mengapa dia memiliki 
harapan yang tinggi untuk mereka.Namun, apa yang terjadi 
selanjutnya membuat dia ternganga. 


Dua gladiator bawah tanah yang terbiasa melawan empat atau 
bahkan lima musuh telah gagal memenuhi ketangguhan mereka 
sebelumnya.Salah satu dari mereka menancapkan belati di 
lengannya begitu dia menyerang Zhang Heng, dan dia tidak bisa 
lagi berpegangan erat pada pedang pendek di tangannya. 


Tapi tiba-tiba, Zhang Heng berhasil menangkap pedang pendek 
yang hendak jatuh ke tanah, dan dia menggunakannya untuk 
memblokir serangan orang lain.Dan akhirnya, dia menendang dada 
orang itu, dan itu menyebabkan dia jatuh ke samping. 


Black Mamba panik saat melihat apa yang terjadi pada anak 
buahnya.Segera, dia melambaikan tangannya untuk meminta 
orang-orang lainnya untuk bersama-sama menyerang Zhang 
Heng.Zhang Heng dengan cepat menggunakan gerakan kaki 


uniknya untuk mengisolasi musuh-musuhnya.Dan pada akhirnya, 
dia mengalahkan mereka satu demi satu. 


Dengan demikian, tujuh musuh itu seperti Calabash Brothers yang 
berusaha menyelamatkan kakek mereka.Mereka tidak hanya gagal 
untuk mengepung Zhang Heng, tetapi mereka juga dikalahkan dan 
menderita berbagai tingkat cedera.Black Mamba tahu bahwa dia 
menghadapi musuh yang sangat kuat kali ini.Biasanya, tidak 
mungkin ketujuh dari mereka gagal mengalahkan satu 
musuh.Sayangnya, musuh yang mereka hadapi kali ini cukup kuat 
untuk mengalahkan ketujuh orang itu dalam satu gerakan.Tak satu 
pun dari mereka berhasil mendaratkan satu pukulan di Zhang 
Heng.Bahkan dua gladiator bawah tanah yang paling kuat pun 
dikalahkan hampir seketika.Setelah pertarungan, Zhang Heng tidak 
menderita luka apapun padanya. 


“Siapa kamu...?” Black Mamba memandang Zhang Heng dengan 
heran. 


“Zhang Heng.” 


Zhang Heng tidak berniat menyembunyikan identitasnya. 


Black Mamba merasa nama itu terdengar sangat akrab baginya 
seolah-olah dia mendengarnya dari suatu tempat.Kedua gladiator 
bawah tanah bereaksi lebih cepat dari Black Mamba.Mereka 
dibiarkan ketakutan ketika mendengar namanya. 


“Kamu... Apakah kamu orang timur yang memenangkan kejuaraan 
di Amphitheatrum Flavium?” 


“Itu benar,” Zhang Heng mengangguk. 


“Itu kamu!” Black Mamba menarik napas dalam-dalam.Meskipun 
orang-orang ini bukan budak, kebanyakan tidak memenuhi syarat 


untuk pergi ke Amphitheatrum Flavium untuk menonton 
pertunjukan gladiator.Dia belum pernah menonton pertunjukan itu, 
tetapi hampir semua orang di Roma telah mendengar tentang kisah 
legendaris Zhang Heng di Amphitheatrum Flavium setelah 
pertempuran terakhir berakhir. 


Entah itu mengalahkan gladiator terkenal dalam sepuluh gerakan 
atau menjinakkan bison dengan tangan kosong, semua pertempuran 
gemilang ini belum pernah terdengar, belum lagi rumor tentang dia 
sebagai inkarnasi dewa. 


Black Mamba sekarang menyesal karena sebelumnya tidak 
mengenali Zhang Heng.Bagaimanapun, penampilan Zhang Heng 
cukup unik di Roma.Namun, tempat mereka saat ini dihuni oleh 
orang-orang dari berbagai ras, dan banyak orang asing tinggal di 
sana.Itulah mengapa Black Mamba tidak terlalu memikirkan 
penampilan Zhang Heng. 


Selain itu, dia sangat tidak beruntung bertemu dengan juara 
Amphitheatrum Flavium.Setelah mengetahui identitas Zhang Heng, 
Black Mamba telah menyerah untuk melawan.Dia menyadari 
bahwa dia tidak akan pernah bisa mengalahkan Zhang 
Heng.Meskipun mereka memiliki keunggulan dalam jumlah, masih 
mustahil bagi mereka untuk mengalahkan pria yang mengalahkan 
bison seorang diri.Jadi akan lebih bijaksana bagi mereka untuk 
mengaku kalah. 


Seperti yang diharapkan, Zhang Heng tidak mempermalukannya 
lebih jauh.Setelah menanyakan alamatnya, dia membiarkan mereka 
meninggalkan tempat itu.Black Mamba menghela nafas lega dan 
dengan cepat meminta anak buahnya untuk membantu mereka 
yang memiliki masalah saat kembali ke rumah. 


Gadis budak itu merasa sedikit tidak puas setelah dia melihat Zhang 
Heng memukuli mereka.Dia kemudian bertanya kepada Zhang 
Heng, “Mengapa Anda membiarkan penjahat itu pergi?” 


“Penjahat? Menurut definisi “penjahat”, semua orang yang tinggal 
di tempat ini adalah sejenis penjahat.Jika kita menangkap 
semuanya, penjara kekaisaran tidak akan muat untuk 
semuanya.Setelah itu, tidak ada yang mau melakukan pekerjaan 
berisiko tinggi-rendah-pengembalian, "Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya. “Meskipun ada cara untuk menentukan apakah seseorang 
itu baik atau buruk, kita juga harus mengacu pada lingkungan 
tempat mereka tinggal.Situasi di sini lebih rumit, dan sulit bagi 
orang baik untuk bertahan hidup di sini.” 


“Tapi bukankah itu tugas patroli untuk memberantas kejahatan?” 
gadis budak itu bertanya dengan bingung. 


Zhang Heng tertawa, “Bukan tugas patroli untuk memberantas 
kejahatan.Kami seharusnya membuat aktivitas kriminal lebih 
terkendali.Jangan khawatir.Saya pernah melakukan ini 
sebelumnya.Dan sekarang saya hanya melakukan hal yang sama 
lagi.Belum lagi kali ini saya bekerja dengan pihak berwenang.Nah, 
itu untuk memeriksa tempat itu.Kamu harus pulang.Pertama, aku 
ingin menanyakan sesuatu padanya.“ 


Zhang Heng menunjuk remaja yang menyambar dompet gadis 
budak itu. 


Ch.826 


Bab 826: Stasiun Patroli 


Saat Zhang Heng selesai menanyai kelompok remaja itu, langit 
mulai menjadi gelap. 


Zhang Heng tidak terburu-buru melapor ke tim patroli untuk 
bertugas. Sebaliknya, dia menemukan sebuah restoran kecil dan 
makan malam di sana karena dia masih punya waktu tersisa. Dia 
memesan acar ikan teri, daging panggang, dan sepotong kecil keju 
kambing dengan semangkuk oatmeal kasar. Secara total, dia 
menghabiskan kurang dari enam sestertii untuk makanannya. 


Saat dia makan, dia belajar tentang berapa banyak orang akan 
menghabiskan rata-rata di tempat seperti ini. Harga makanan di 
sini setengah dari harga makanan di kota. Namun, porsinya di sini 
lebih kecil, dan rasanya tidak enak. Zhang Heng merasa daging 
bakarnya terasa aneh, tidak terasa seperti ayam atau kelinci. 


Mengingat sebagian besar masyarakat yang tinggal di daerah ini 
menderita kemiskinan, rasa makanan tidak pernah menjadi 
prioritas. Alasan utama yang menghalangi orang untuk makan di 
restoran adalah keamanan, terutama setelah gelap. Itu hanya 
masalah mereka sebelum seseorang dirampok. Beberapa bahkan 
mungkin kehilangan nyawa. 


Ketika Zhang Heng sedang makan, dia melihat dua pengunjung 
memperebutkan seorang pelayan. Pemenang naik ke lantai dua 
bersama wanita cantik itu, sedangkan yang kalah meninggalkan 
restoran sambil memegangi bagian belakang kepalanya. Hal seperti 
ini terjadi di semua tempat. Zhang Heng tidak lagi tertarik untuk 
menontonnya. 


Setelah makan malam, dia pergi ke stasiun patroli. Alih-alih terlihat 
seperti stasiun patroli, itu lebih terlihat seperti bangunan yang akan 
runtuh. Pemilik sebelumnya dibunuh oleh penyewa di lantai atas 
ketika dia mencoba mengumpulkan uang sewa. Tubuhnya 
disembunyikan di bawah tempat tidur, dan butuh waktu setengah 
bulan sebelum seseorang akhirnya menemukannya. Penyerang 
akhirnya ditangkap, dan dia dikirim ke arena untuk diberi makan 
singa. Nantinya, pihak berwenang akan mencari cara untuk 
menangani bangunan ini. 


Karena pemilik rumah yang meninggal itu tinggal sendiri dan tidak 
memiliki istri atau anak, bangunan tersebut akhirnya diambil alih 
oleh tim patroli dan dijadikan posisinya. Anggota tim patroli tidak 
hanya tinggal di sini, tetapi keluarga mereka juga pindah ke insulae 
ini tanpa membayar sewa. 


Ketika Zhang Heng pertama kali tiba di insulae, dia mengira dia 
pergi ke tempat yang salah karena tidak ada tanda-tanda yang 
menunjukkan bahwa ini adalah pos tim patroli. Dan tidak ada 
fasilitas seperti tempat latihan. Area sempit telah berubah menjadi 
tempat keluarga mengeringkan cucian. Dan ada juga dua toples 
besar acar dan meja yang sudah setengah diperbaiki. 


“Berdiri di sana, jangan bergerak. Aku akan menembak matamu 
jika kamu mendekat! “ 


Orang yang mengancam Zhang Heng adalah anak kecil. Dan Zhang 
Heng mendasarkan penilaiannya pada pakaiannya. Dia memiliki 
rambut pendek dan mengenakan kemeja yang terlalu besar 
untuknya. Ada juga memar di wajahnya. Dia pasti mendapatkannya 
dari pertarungan baru-baru ini. 


Dia memegang katapel di tangan, membidik Zhang Heng dengan 
waspada, dengan seekor anjing tua di belakangnya juga. Zhang 
Heng mengangkat tangannya, menunjukkan bahwa dia tidak 
membawa senjata apa pun, dan bertanya dengan sopan, “Apakah 
ini stasiun patroli?” 


“Ya, apa yang terjadi padamu? Apakah seseorang memukuli Anda, 
atau apakah seseorang merampok uang Anda? Atau keduanya? 
Apakah Anda datang ke sini untuk melaporkan kejahatan itu? ” 
Anak laki-laki kecil itu terus bertanya, dan dia tidak lengah. “Kamu 
sepertinya tidak cocok di sini. Mengapa kamu di sini?” 


Sebelum Zhang Heng berbicara, sebuah suara datang dari belakang 
bocah lelaki itu, “Dia adalah anggota tim patroli baru. Singkirkan 
katapelmu, Viya. Seorang gadis seharusnya tidak bermain-main 
dengan barang ini sepanjang hari. “ 


“Tapi jika aku tidak membawa katapel, siapa yang akan 
mempertahankan stasiun patroli saat kau pergi?” Viya bertanya 
dengan nada terhina. 


“Ini stasiun patroli. Tidak ada orang jahat yang berani datang ke 
tempatnya. ” 


“Itu tidak benar. Kami kehilangan dua pakaian minggu lalu. Kami 
kehilangan setengah kantong gandum minggu sebelumnya, dan...” 


“Tidak ada cara untuk menyelesaikan pencurian,” pria yang muncul 
kemudian berkata tanpa daya, “Separuh dari perampok dan pencuri 
di Roma tinggal di sini.” 


Meskipun Pannonax tidak memberi tahu Zhang Heng tentang 
situasi di sini, dia hampir mempelajari semua yang perlu dia 
ketahui tentang anggota patroli di sore hari. Dia tahu bahwa pria 
yang tampak seperti tentara Romawi di depannya adalah Aris. 
Seorang pria dengan sosok kekar dan kulit perunggu, dia pernah 
melawan Marcomanni dengan Aurelius dan melakukan yang terbaik 
untuk melawan musuh. Sayangnya, tidak lama setelah perang 
dimulai, dia tertembak di betis. Meskipun lukanya tidak 
mengancam nyawa, dia tidak bisa lagi tinggal di ketentaraan untuk 
mengumpulkan poin prestasi militer. Maka dia kembali ke Roma 


dan bergabung dengan tim patroli untuk menjaga keamanan kota. 


Dikatakan bahwa dia pandai bertarung. Namun, karena cedera 
kakinya, dia merasa sulit untuk bertarung sekarang. 


Zhang Heng mengambil inisiatif dan mengulurkan tangannya. 
“Zhang Heng.” 


“Aris.” Aris pun berjabat tangan dengan Zhang Heng. 


Kali ini giliran Viya yang menyela. Dia berseru, “Zhang Heng? 
Bukankah kamu orang Timur yang memenangkan kejuaraan di 
arena ?! Tunggu, apakah Anda anggota baru tim patroli? ” Dia 
menoleh untuk melihat Aris, “Ayah, kenapa kamu tidak 
memberitahuku bahwa gladiator legendaris di Roma akan 
bergabung dengan kita?” 


“Karena ini tidak ada hubungannya dengan anak-anak. Apakah saya 
perlu melaporkan setiap bisnis resmi saya kepada Anda? Jangan 
seperti ibumu yang selalu bertanya, ”Aris mendengus tak sabar. 


“Tapi ini besar! Pernahkah Anda mengeluh bahwa tidak ada orang 
di tim patroli yang bertarung dengan baik? Dan itu membuat Anda 
sulit untuk menegakkan hukum setiap saat. ” Viya sangat senang. 
“Sekarang Anda memiliki gladiator legendaris Roma! Tidak ada 
yang bisa mengalahkan kita lagi. ” 


“Ini tidak sesederhana yang Anda pikirkan. Satu orang tidak bisa 
menyelesaikan masalah di sini, "kata Aris. “Ibumu sedang membuat 
makan malam. Mengapa Anda tidak membantunya? Selain itu, 
pergi dan minta mereka yang akan berpatroli malam ini untuk 
berkumpul di bawah. Kami akan berangkat. “ 


“Alasan yang kau buat untuk membuatku pergi menyebalkan.” 


Meskipun dia mengeluh, dia masih membawa anjing tua itu ke atas. 
Dia sengaja menatap Zhang Heng dua kali sebelum pergi, seperti 
melihat monyet di kebun binatang. 


“Maaf, putri saya tidak sopan. Nah, saya rasa sopan santun tidak 
berlaku di tempat ini, "kata Aris. 


“Tidak masalah. Sejak saya memenangkan kejuaraan, saya menjadi 
terbiasa dengan perlakuan seperti itu, "jawab Zhang Heng. 
“Untungnya, saya tidak akan kehilangan sepotong daging hanya 
karena saya ditatap.” 


“Itu bagus. Sejujurnya, saya tidak menyangka orang bereputasi 
seperti Anda mau bergabung dengan patroli di daerah ini. “ 


“Saya hanyalah seorang gladiator yang mendapatkan kembali 
kebebasannya. Saya bukan orang yang memiliki reputasi. ” Zhang 
Heng menggelengkan kepalanya. 


“Tapi kudengar kaisar menghargaimu, kan? Saya mendengar orang- 
orang di atas berkata bahwa Anda ingin datang ke sini untuk 
mengumpulkan modal politik. Jika itu benar, dengan menyesal saya 
beri tahu Anda bahwa Anda mungkin telah memilih tempat yang 
salah. “ 


“Mengapa kamu mengatakannya?” 


“Anda baru saja mendengar apa yang saya katakan kepada putri 
saya. Meskipun lubang neraka ini ada di Roma, ini sangat berbeda 
dari tempat lain. Tempat ini penuh dengan pencuri, perampok, 
penjahat, dan segala macam penjahat yang dapat Anda bayangkan. 
Tempat ini tidak dapat diubah oleh satu orang, bahkan jika Anda 
adalah juara dari Amphitheatrum Flavium. ” 


Bab 826: Stasiun Patroli 


Saat Zhang Heng selesai menanyai kelompok remaja itu, langit 
mulai menjadi gelap. 


Zhang Heng tidak terburu-buru melapor ke tim patroli untuk 
bertugas.Sebaliknya, dia menemukan sebuah restoran kecil dan 
makan malam di sana karena dia masih punya waktu tersisa.Dia 
memesan acar ikan teri, daging panggang, dan sepotong kecil keju 
kambing dengan semangkuk oatmeal kasar.Secara total, dia 
menghabiskan kurang dari enam sestertii untuk makanannya. 


Saat dia makan, dia belajar tentang berapa banyak orang akan 
menghabiskan rata-rata di tempat seperti ini.Harga makanan di sini 
setengah dari harga makanan di kota.Namun, porsinya di sini lebih 
kecil, dan rasanya tidak enak.Zhang Heng merasa daging bakarnya 
terasa aneh, tidak terasa seperti ayam atau kelinci. 


Mengingat sebagian besar masyarakat yang tinggal di daerah ini 
menderita kemiskinan, rasa makanan tidak pernah menjadi 
prioritas.Alasan utama yang menghalangi orang untuk makan di 
restoran adalah keamanan, terutama setelah gelap.Itu hanya 
masalah mereka sebelum seseorang dirampok.Beberapa bahkan 
mungkin kehilangan nyawa. 


Ketika Zhang Heng sedang makan, dia melihat dua pengunjung 
memperebutkan seorang pelayan.Pemenang naik ke lantai dua 
bersama wanita cantik itu, sedangkan yang kalah meninggalkan 
restoran sambil memegangi bagian belakang kepalanya.Hal seperti 
ini terjadi di semua tempat.Zhang Heng tidak lagi tertarik untuk 
menontonnya. 


Setelah makan malam, dia pergi ke stasiun patroli.Alih-alih terlihat 
seperti stasiun patroli, itu lebih terlihat seperti bangunan yang akan 
runtuh.Pemilik sebelumnya dibunuh oleh penyewa di lantai atas 
ketika dia mencoba mengumpulkan uang sewa.Tubuhnya 
disembunyikan di bawah tempat tidur, dan butuh waktu setengah 
bulan sebelum seseorang akhirnya menemukannya.Penyerang 


akhirnya ditangkap, dan dia dikirim ke arena untuk diberi makan 
singa.Nantinya, pihak berwenang akan mencari cara untuk 
menangani bangunan ini. 


Karena pemilik rumah yang meninggal itu tinggal sendiri dan tidak 
memiliki istri atau anak, bangunan tersebut akhirnya diambil alih 
oleh tim patroli dan dijadikan posisinya.Anggota tim patroli tidak 
hanya tinggal di sini, tetapi keluarga mereka juga pindah ke insulae 
ini tanpa membayar sewa. 


Ketika Zhang Heng pertama kali tiba di insulae, dia mengira dia 
pergi ke tempat yang salah karena tidak ada tanda-tanda yang 
menunjukkan bahwa ini adalah pos tim patroli.Dan tidak ada 
fasilitas seperti tempat latihan.Area sempit telah berubah menjadi 
tempat keluarga mengeringkan cucian.Dan ada juga dua toples 
besar acar dan meja yang sudah setengah diperbaiki. 


“Berdiri di sana, jangan bergerak.Aku akan menembak matamu jika 
kamu mendekat! “ 


Orang yang mengancam Zhang Heng adalah anak kecil.Dan Zhang 
Heng mendasarkan penilaiannya pada pakaiannya.Dia memiliki 
rambut pendek dan mengenakan kemeja yang terlalu besar 
untuknya.Ada juga memar di wajahnya.Dia pasti mendapatkannya 
dari pertarungan baru-baru ini. 


Dia memegang katapel di tangan, membidik Zhang Heng dengan 
waspada, dengan seekor anjing tua di belakangnya juga.Zhang 
Heng mengangkat tangannya, menunjukkan bahwa dia tidak 
membawa senjata apa pun, dan bertanya dengan sopan, “Apakah 
ini stasiun patroli?” 


“Ya, apa yang terjadi padamu? Apakah seseorang memukuli Anda, 
atau apakah seseorang merampok uang Anda? Atau keduanya? 
Apakah Anda datang ke sini untuk melaporkan kejahatan itu? ” 
Anak laki-laki kecil itu terus bertanya, dan dia tidak lengah. “Kamu 


sepertinya tidak cocok di sini.Mengapa kamu di sini?” 


Sebelum Zhang Heng berbicara, sebuah suara datang dari belakang 
bocah lelaki itu, “Dia adalah anggota tim patroli baru.Singkirkan 
katapelmu, Viya.Seorang gadis seharusnya tidak bermain-main 
dengan barang ini sepanjang hari.“ 


“Tapi jika aku tidak membawa katapel, siapa yang akan 
mempertahankan stasiun patroli saat kau pergi?” Viya bertanya 
dengan nada terhina. 


“Ini stasiun patroli.Tidak ada orang jahat yang berani datang ke 
tempatnya.” 


“Itu tidak benar.Kami kehilangan dua pakaian minggu lalu.Kami 
kehilangan setengah kantong gandum minggu sebelumnya, dan...” 


“Tidak ada cara untuk menyelesaikan pencurian,” pria yang muncul 
kemudian berkata tanpa daya, “Separuh dari perampok dan pencuri 
di Roma tinggal di sini.” 


Meskipun Pannonax tidak memberi tahu Zhang Heng tentang 
situasi di sini, dia hampir mempelajari semua yang perlu dia 
ketahui tentang anggota patroli di sore hari.Dia tahu bahwa pria 
yang tampak seperti tentara Romawi di depannya adalah 
Aris.Seorang pria dengan sosok kekar dan kulit perunggu, dia 
pernah melawan Marcomanni dengan Aurelius dan melakukan yang 
terbaik untuk melawan musuh.Sayangnya, tidak lama setelah 
perang dimulai, dia tertembak di betis.Meskipun lukanya tidak 
mengancam nyawa, dia tidak bisa lagi tinggal di ketentaraan untuk 
mengumpulkan poin prestasi militer.Maka dia kembali ke Roma 
dan bergabung dengan tim patroli untuk menjaga keamanan kota. 


Dikatakan bahwa dia pandai bertarung.Namun, karena cedera 
kakinya, dia merasa sulit untuk bertarung sekarang. 


Zhang Heng mengambil inisiatif dan mengulurkan 
tangannya. “Zhang Heng.” 


“Aris.” Aris pun berjabat tangan dengan Zhang Heng. 


Kali ini giliran Viya yang menyela.Dia berseru, “Zhang Heng? 
Bukankah kamu orang Timur yang memenangkan kejuaraan di 
arena ? Tunggu, apakah Anda anggota baru tim patroli? ” Dia 
menoleh untuk melihat Aris, “Ayah, kenapa kamu tidak 
memberitahuku bahwa gladiator legendaris di Roma akan 
bergabung dengan kita?” 


“Karena ini tidak ada hubungannya dengan anak-anak.Apakah saya 
perlu melaporkan setiap bisnis resmi saya kepada Anda? Jangan 
seperti ibumu yang selalu bertanya, ”Aris mendengus tak sabar. 


“Tapi ini besar! Pernahkah Anda mengeluh bahwa tidak ada orang 
di tim patroli yang bertarung dengan baik? Dan itu membuat Anda 
sulit untuk menegakkan hukum setiap saat.” Viya sangat 

senang. “Sekarang Anda memiliki gladiator legendaris Roma! Tidak 
ada yang bisa mengalahkan kita lagi.” 


“Ini tidak sesederhana yang Anda pikirkan.Satu orang tidak bisa 
menyelesaikan masalah di sini, "kata Aris. “Ibumu sedang membuat 
makan malam.Mengapa Anda tidak membantunya? Selain itu, pergi 
dan minta mereka yang akan berpatroli malam ini untuk berkumpul 
di bawah.Kami akan berangkat.“ 


“Alasan yang kau buat untuk membuatku pergi menyebalkan.” 


Meskipun dia mengeluh, dia masih membawa anjing tua itu ke 
atas.Dia sengaja menatap Zhang Heng dua kali sebelum pergi, 
seperti melihat monyet di kebun binatang. 


“Maaf, putri saya tidak sopan.Nah, saya rasa sopan santun tidak 
berlaku di tempat ini, ”kata Aris. 


“Tidak masalah.Sejak saya memenangkan kejuaraan, saya menjadi 
terbiasa dengan perlakuan seperti itu, "jawab Zhang 

Heng. “Untungnya, saya tidak akan kehilangan sepotong daging 
hanya karena saya ditatap.” 


“Itu bagus.Sejujurnya, saya tidak menyangka orang bereputasi 
seperti Anda mau bergabung dengan patroli di daerah ini.“ 


“Saya hanyalah seorang gladiator yang mendapatkan kembali 
kebebasannya.Saya bukan orang yang memiliki reputasi.” Zhang 
Heng menggelengkan kepalanya. 


“Tapi kudengar kaisar menghargaimu, kan? Saya mendengar orang- 
orang di atas berkata bahwa Anda ingin datang ke sini untuk 
mengumpulkan modal politik.Jika itu benar, dengan menyesal saya 
beri tahu Anda bahwa Anda mungkin telah memilih tempat yang 
salah.“ 


“Mengapa kamu mengatakannya?” 


“Anda baru saja mendengar apa yang saya katakan kepada putri 
saya.Meskipun lubang neraka ini ada di Roma, ini sangat berbeda 
dari tempat lain.Tempat ini penuh dengan pencuri, perampok, 
penjahat, dan segala macam penjahat yang dapat Anda 
bayangkan.Tempat ini tidak dapat diubah oleh satu orang, bahkan 
jika Anda adalah juara dari Amphitheatrum Flavium.” 
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Bab 827: Prinsip 
Zhang Heng tersenyum, dan dia tidak memikirkan masalah ini. 


Lima menit kemudian, mereka yang seharusnya bertugas malam ini 
telah berkumpul di bawah. Seluruh tim patroli memiliki total dua 
belas orang. Biasanya, mereka dibagi menjadi dua tim yang 
berbeda, di mana satu akan bertanggung jawab untuk patroli siang 
hari dan yang lainnya, pada malam hari. Dengan pembagian kerja 
yang begitu jelas, kedua tim harus mendapatkan istirahat yang 
cukup setiap harinya. 


Namun, tim patroli yang terdiri dari dua belas orang itu tidak 
cukup untuk menjaga area seluas itu, belum lagi mereka dibagi 
menjadi dua tim. Bahkan geng Black Mamba memiliki lebih banyak 
orang daripada mereka. Di antara tim patroli, ada yang masih 
muda, dan ada yang lebih tua. Kecuali Aris, sang kapten yang 
terluka kakinya dan bertarung di medan perang sebelumnya, 
anggota patroli lainnya bahkan tidak memiliki pengalaman tempur 
yang layak. 


Faktanya, kebanyakan dari mereka yang ditugaskan di area ini 
telah membuat kesalahan besar atau menyinggung seseorang yang 
berkuasa. Zhang Heng juga tidak dapat mengesampingkan bahwa 
beberapa lagi yang malang dikirim ke sini tanpa mengetahui tempat 
ini. Peran mereka semata-mata untuk mengisi kekurangan. Dan 
begitu mereka ditempatkan di sini, meninggalkan tempat ini akan 
terbukti sangat sulit. 


Aris dan yang lainnya telah mencoba melarikan diri sebelumnya, 
tetapi upaya mereka sia-sia. Lagipula, tidak ada yang mau tinggal di 
tempat yang penuh dengan kriminal dan kekacauan. Sekalipun 


kesejahteraan mereka bukan prioritas, mereka harus memikirkan 
anggota keluarga mereka. 


Tetapi untuk beberapa alasan terkenal, semua upaya mereka sia-sia. 


Aris dianggap sebagai salah satu kapten yang lebih bertanggung 
jawab. Ketika dia pertama kali datang ke sini, dia berpikir untuk 
membawa perubahan besar ke tempat itu. Dia telah menulis surat 
yang tak terhitung jumlahnya ke atas sampai sekarang, memberi 
tahu mereka tentang masalah daerah itu, berharap mereka akan 
mengirim lebih banyak orang dan mengalokasikan lebih banyak 
dana. Sayangnya, tidak ada yang menanggapi suratnya. 


Dia bahkan berusaha untuk, dengan kekuatannya, mencoba 
mempengaruhi orang-orang di sekitarnya sedikit demi sedikit, 
berharap untuk membawa kembali ketertiban ke jalanan yang 
kacau balau. Namun, seluruh tempat ini seperti rawa yang sangat 
luas. Tidak peduli siapa yang berdiri di dalamnya, bergerak maju 
akan terbukti menantang. Pada akhirnya, orang tersebut hanya 
akan tenggelam semakin dalam sampai menelan mereka. Aris tidak 
tahu berapa lama dia bisa bertahan. Baginya, ini hanyalah tempat 
tanpa harapan sekarang. 


“Keadaan Anda tidak terlihat baik,” kata Zhang Heng. Dia melihat 
Aris mengeluarkan baju besi dan memakainya dengan rapi sebelum 
patroli. Ini adalah baju besi yang dia kenakan saat terakhir kali dia 
bertarung di medan perang. Setelah itu, dia membawanya ke sini, 
dan itu terlihat terawat dengan baik. 


Namun, lima bawahannya tidak seberuntung itu. Beberapa 
memakai baju besi berkarat, beberapa memakai baju besi tidak 
lengkap, dan beberapa tidak memakai alat pelindung sama sekali. 


“Karena setiap kali kami tempat terakhir, kami mendapat dana 
yang sangat sedikit. Mereka hampir tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan, jadi kami harus mendapatkan senjata dan baju besi 


kami sendiri di tempat lain, "kata Aris. “Apakah Anda membawa 
baju besi?” 


“Saya tidak membutuhkan hal semacam itu,” jawab Zhang Heng. 


“Percayalah kepadaku. Kalau punya, sebaiknya pakai karena 
memang akan membutuhkannya, ”Aris berkeras. “Saya tahu Anda 
adalah petarung yang baik, dan meskipun saya tidak pernah 
menyaksikan pencapaian heroik Anda di arena, saya rasa Anda 
pasti telah mengalahkan lawan Anda dengan cukup baik. Kamu 
bahkan bisa melawan dua musuh secara bersamaan, tapi 
percayalah, ini berbeda dengan lawan yang kamu temui di 
pertunjukan gladiator. Gladiator sangat menghargai kehormatan 
dan tidak akan pernah melakukan apa pun yang akan membuat 
penonton membenci mereka. Orang-orang di sini berbeda. Anda 
mungkin tidak bisa melawan mereka secara langsung, dan itu bisa 
terjadi kapan saja, di mana saja. Orang di sebelah Anda mungkin 
tiba-tiba menghunus pisau dan menusuk Anda. Bagian terburuknya 
adalah Anda tidak tahu siapa orang itu dan mengapa dia ingin 
membunuh Anda. “ 


“Terima kasih, tapi aku bisa menangani pembunuhan tanpa armor.” 
Zhang Heng mengangkat alisnya. 


Setelah belajar dan membiasakan diri dengan metode pembunuh 
untuk beberapa waktu sekarang, jika dia ditikam oleh seseorang 
secara acak di sini, ajaran Dadatis akan sia-sia. Setelah itu, Aris 
tidak lagi berusaha membujuknya. Bagaimanapun, ini adalah 
pertama kalinya keduanya bertemu. Aris telah mengingatkan Zhang 
Heng tentang bahaya tempat ini hanya karena mereka adalah rekan 
kerja. Baginya, Zhang Heng adalah pria yang sombong, dan dia 
tidak memiliki harapan yang tinggi padanya. 


Meskipun ada desas-desus bahwa kaisar sangat mementingkan 
Zhang Heng, ditugaskan di sini mengatakan banyak hal tentang dia. 
Karena niat baik, Aris mengingatkannya lagi, “Apakah akhir-akhir 
ini kamu menyinggung perasaan seseorang?” 


“Ya, untuk saat ini.” Zhang Heng tersenyum lagi, tetapi dia 
sepertinya tidak ingin memikirkan masalah itu. Dan segera, dia 
mengubah topik pembicaraan. “Anda tadi menyebutkan 
penilaiannya. Bisakah Anda memberi tahu saya lebih banyak 
tentang aturannya? ” 


Bagian ini adalah sesuatu yang tidak bisa ditanyakan Zhang Heng 
sebelumnya. Informasi tersebut hanya dapat diperoleh dari tim 
patroli. 


Tentu saja, ini juga sesuatu yang harus kamu ketahui. Aris 
mengangguk, “Seperti yang Anda lihat, masing-masing tim 
bertanggung jawab untuk berpatroli di daerah yang berbeda. Setiap 
dua bulan, atasan akan mengirim seseorang untuk melakukan 
pemeriksaan statistik. Terutama, mereka akan memeriksa tingkat 
kejahatan di berbagai wilayah, misalnya, jumlah perampokan dan 
pembunuhan di setiap wilayah. Mereka perlu tahu apakah kasusnya 
meningkat atau menurun. Mereka juga ingin tahu berapa banyak 
kasus yang telah kami selesaikan. Terakhir, mereka akan secara 
acak memilih penduduk di daerah tersebut dan mengukur kepuasan 
mereka atas keamanan publik saat ini. “ 


Aris terdiam saat mengatakan itu, “Kita berada di area khusus. Saya 
yakin Anda telah memeriksa tempat ini ketika Anda datang ke sini. 
Kami memiliki sejumlah besar orang Yahudi dan beberapa dari 
provinsi timur dan imigran dari Mesir atau Mauritania. Kami 
bahkan tidak tahu dari mana asalnya beberapa dari mereka. 
Singkatnya, ini adalah tempat yang sangat rumit. Dengan begitu 
banyak orang dari berbagai tempat yang berdesakan di tempat 
sekecil itu, konflik pasti pecah setiap hari. “ 


“Tidak mengherankan,” kata Zhang Heng. 


“Kami melihat perampokan atau perkelahian jalanan setiap hari. 
Terkadang, orang dari ras yang sama akan bertengkar di antara 
mereka sendiri. Dan agar tidak di-bully, banyak yang memilih 


gabung. Pada akhirnya, geng bersenjata yang tak terhitung 
jumlahnya lahir karena alasan ini. Geng-geng yang lebih kecil 
memiliki selusin anggota, tetapi untuk geng-geng besar itu, mereka 
setidaknya beranggotakan ratusan orang. Dan banyak dari mereka 
memulai perjalanan menjadi penjahat setelah mereka mendapatkan 
cukup senjata. Preman kecil dan gangster di jalan didukung oleh 
geng-geng di sini. Terkadang, Anda mungkin menyinggung seluruh 
geng jika Anda menangkap salah satu dari mereka. Dan itu bisa 
menimbulkan banyak masalah... Tim patroli tidak bisa berbuat apa- 
apa. Lagipula, tim patroli itu dipimpin oleh seorang pria yang 
lumpuh, dan mereka juga ditinggalkan oleh Roma. Kami bahkan 
tidak mendapatkan gaji penuh. ” 


Saat pertama kali Aris datang ke sini, ia mengkhawatirkan 
bagaimana keamanan penghuni di tempat ini. Namun, setelah dia 
mengalami tinggal di sini selama bertahun-tahun, dia menjadi 
sedikit mati rasa karenanya. Baginya, tidak ada yang bisa 
menyelesaikan masalah di tempat ini kecuali pemerintah 
memutuskan untuk membawa tentara untuk membunuh semua 
orang di sini. Jika tidak, tempat ini akan selalu menjadi surga bagi 
pencuri, penjahat, dan pembunuh. 


“Untungnya, kami hanya tim patroli. Kami tidak punya banyak 
uang. Dalam keadaan normal, penjahat tidak akan mengincar kita. 
Namun, jika ingin tinggal di sini cukup lama, harus ingat prinsip 
yang mendasar, yaitu jangan usil, "Aris mengingatkan. 
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Zhang Heng tersenyum, dan dia tidak memikirkan masalah ini. 


Lima menit kemudian, mereka yang seharusnya bertugas malam ini 
telah berkumpul di bawah.Seluruh tim patroli memiliki total dua 
belas orang.Biasanya, mereka dibagi menjadi dua tim yang berbeda, 
di mana satu akan bertanggung jawab untuk patroli siang hari dan 
yang lainnya, pada malam hari.Dengan pembagian kerja yang 
begitu jelas, kedua tim harus mendapatkan istirahat yang cukup 


setiap harinya. 


Namun, tim patroli yang terdiri dari dua belas orang itu tidak 
cukup untuk menjaga area seluas itu, belum lagi mereka dibagi 
menjadi dua tim.Bahkan geng Black Mamba memiliki lebih banyak 
orang daripada mereka.Di antara tim patroli, ada yang masih muda, 
dan ada yang lebih tua.Kecuali Aris, sang kapten yang terluka 
kakinya dan bertarung di medan perang sebelumnya, anggota 
patroli lainnya bahkan tidak memiliki pengalaman tempur yang 
layak. 


Faktanya, kebanyakan dari mereka yang ditugaskan di area ini 
telah membuat kesalahan besar atau menyinggung seseorang yang 
berkuasa.Zhang Heng juga tidak dapat mengesampingkan bahwa 
beberapa lagi yang malang dikirim ke sini tanpa mengetahui tempat 
ini.Peran mereka semata-mata untuk mengisi kekurangan.Dan 
begitu mereka ditempatkan di sini, meninggalkan tempat ini akan 
terbukti sangat sulit. 


Aris dan yang lainnya telah mencoba melarikan diri sebelumnya, 
tetapi upaya mereka sia-sia.Lagipula, tidak ada yang mau tinggal di 
tempat yang penuh dengan kriminal dan kekacauan.Sekalipun 
kesejahteraan mereka bukan prioritas, mereka harus memikirkan 
anggota keluarga mereka. 


Tetapi untuk beberapa alasan terkenal, semua upaya mereka sia-sia. 


Aris dianggap sebagai salah satu kapten yang lebih bertanggung 
jawab.Ketika dia pertama kali datang ke sini, dia berpikir untuk 
membawa perubahan besar ke tempat itu.Dia telah menulis surat 
yang tak terhitung jumlahnya ke atas sampai sekarang, memberi 
tahu mereka tentang masalah daerah itu, berharap mereka akan 
mengirim lebih banyak orang dan mengalokasikan lebih banyak 
dana.Sayangnya, tidak ada yang menanggapi suratnya. 


Dia bahkan berusaha untuk, dengan kekuatannya, mencoba 


mempengaruhi orang-orang di sekitarnya sedikit demi sedikit, 
berharap untuk membawa kembali ketertiban ke jalanan yang 
kacau balau.Namun, seluruh tempat ini seperti rawa yang sangat 
luas.Tidak peduli siapa yang berdiri di dalamnya, bergerak maju 
akan terbukti menantang.Pada akhirnya, orang tersebut hanya akan 
tenggelam semakin dalam sampai menelan mereka.Aris tidak tahu 
berapa lama dia bisa bertahan.Baginya, ini hanyalah tempat tanpa 
harapan sekarang. 


“Keadaan Anda tidak terlihat baik,” kata Zhang Heng.Dia melihat 
Aris mengeluarkan baju besi dan memakainya dengan rapi sebelum 
patroli.Ini adalah baju besi yang dia kenakan saat terakhir kali dia 
bertarung di medan perang.Setelah itu, dia membawanya ke sini, 
dan itu terlihat terawat dengan baik. 


Namun, lima bawahannya tidak seberuntung itu.Beberapa memakai 
baju besi berkarat, beberapa memakai baju besi tidak lengkap, dan 
beberapa tidak memakai alat pelindung sama sekali. 


“Karena setiap kali kami tempat terakhir, kami mendapat dana 
yang sangat sedikit.Mereka hampir tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan, jadi kami harus mendapatkan senjata dan baju besi 
kami sendiri di tempat lain, "kata Aris.“Apakah Anda membawa 
baju besi?” 


“Saya tidak membutuhkan hal semacam itu,” jawab Zhang Heng. 


“Percayalah kepadaku.Kalau punya, sebaiknya pakai karena 
memang akan membutuhkannya, ”Aris berkeras.“Saya tahu Anda 
adalah petarung yang baik, dan meskipun saya tidak pernah 
menyaksikan pencapaian heroik Anda di arena, saya rasa Anda 
pasti telah mengalahkan lawan Anda dengan cukup baik.Kamu 
bahkan bisa melawan dua musuh secara bersamaan, tapi 
percayalah, ini berbeda dengan lawan yang kamu temui di 
pertunjukan gladiator.Gladiator sangat menghargai kehormatan dan 
tidak akan pernah melakukan apa pun yang akan membuat 
penonton membenci mereka.Orang-orang di sini berbeda.Anda 


mungkin tidak bisa melawan mereka secara langsung, dan itu bisa 
terjadi kapan saja, di mana saja.Orang di sebelah Anda mungkin 
tiba-tiba menghunus pisau dan menusuk Anda.Bagian terburuknya 
adalah Anda tidak tahu siapa orang itu dan mengapa dia ingin 
membunuh Anda.“ 
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“Terima kasih, tapi aku bisa menangani pembunuhan tanpa armor.” 
Zhang Heng mengangkat alisnya. 


Setelah belajar dan membiasakan diri dengan metode pembunuh 
untuk beberapa waktu sekarang, jika dia ditikam oleh seseorang 
secara acak di sini, ajaran Dadatis akan sia-sia.Setelah itu, Aris 
tidak lagi berusaha membujuknya.Bagaimanapun, ini adalah 
pertama kalinya keduanya bertemu.Aris telah mengingatkan Zhang 
Heng tentang bahaya tempat ini hanya karena mereka adalah rekan 
kerja.Baginya, Zhang Heng adalah pria yang sombong, dan dia 
tidak memiliki harapan yang tinggi padanya. 


Meskipun ada desas-desus bahwa kaisar sangat mementingkan 
Zhang Heng, ditugaskan di sini mengatakan banyak hal tentang 
dia.Karena niat baik, Aris mengingatkannya lagi, “Apakah akhir- 
akhir ini kamu menyinggung perasaan seseorang?” 


“Ya, untuk saat ini.” Zhang Heng tersenyum lagi, tetapi dia 
sepertinya tidak ingin memikirkan masalah itu.Dan segera, dia 
mengubah topik pembicaraan.“Anda tadi menyebutkan 
penilaiannya.Bisakah Anda memberi tahu saya lebih banyak 
tentang aturannya? ” 


Bagian ini adalah sesuatu yang tidak bisa ditanyakan Zhang Heng 
sebelumnya.Informasi tersebut hanya dapat diperoleh dari tim 
patroli. 


Tentu saja, ini juga sesuatu yang harus kamu ketahui.Aris 
mengangguk, “Seperti yang Anda lihat, masing-masing tim 
bertanggung jawab untuk berpatroli di daerah yang berbeda.Setiap 


dua bulan, atasan akan mengirim seseorang untuk melakukan 
pemeriksaan statistik.Terutama, mereka akan memeriksa tingkat 
kejahatan di berbagai wilayah, misalnya, jumlah perampokan dan 
pembunuhan di setiap wilayah.Mereka perlu tahu apakah kasusnya 
meningkat atau menurun.Mereka juga ingin tahu berapa banyak 
kasus yang telah kami selesaikan.Terakhir, mereka akan secara acak 
memilih penduduk di daerah tersebut dan mengukur kepuasan 
mereka atas keamanan publik saat ini.“ 


Aris terdiam saat mengatakan itu, “Kita berada di area khusus.Saya 
yakin Anda telah memeriksa tempat ini ketika Anda datang ke 
sini.Kami memiliki sejumlah besar orang Yahudi dan beberapa dari 
provinsi timur dan imigran dari Mesir atau Mauritania.Kami bahkan 
tidak tahu dari mana asalnya beberapa dari mereka.Singkatnya, ini 
adalah tempat yang sangat rumit.Dengan begitu banyak orang dari 
berbagai tempat yang berdesakan di tempat sekecil itu, konflik pasti 
pecah setiap hari.“ 


“Tidak mengherankan,” kata Zhang Heng. 


“Kami melihat perampokan atau perkelahian jalanan setiap 
hari.Terkadang, orang dari ras yang sama akan bertengkar di antara 
mereka sendiri.Dan agar tidak di-bully, banyak yang memilih 
gabung.Pada akhirnya, geng bersenjata yang tak terhitung 
jumlahnya lahir karena alasan ini.Geng-geng yang lebih kecil 
memiliki selusin anggota, tetapi untuk geng-geng besar itu, mereka 
setidaknya beranggotakan ratusan orang.Dan banyak dari mereka 
memulai perjalanan menjadi penjahat setelah mereka mendapatkan 
cukup senjata.Preman kecil dan gangster di jalan didukung oleh 
geng-geng di sini.Terkadang, Anda mungkin menyinggung seluruh 
geng jika Anda menangkap salah satu dari mereka.Dan itu bisa 
menimbulkan banyak masalah... Tim patroli tidak bisa berbuat apa- 
apa.Lagipula, tim patroli itu dipimpin oleh seorang pria yang 
lumpuh, dan mereka juga ditinggalkan oleh Roma.Kami bahkan 
tidak mendapatkan gaji penuh.” 


Saat pertama kali Aris datang ke sini, ia mengkhawatirkan 


bagaimana keamanan penghuni di tempat ini.Namun, setelah dia 
mengalami tinggal di sini selama bertahun-tahun, dia menjadi 
sedikit mati rasa karenanya.Baginya, tidak ada yang bisa 
menyelesaikan masalah di tempat ini kecuali pemerintah 
memutuskan untuk membawa tentara untuk membunuh semua 
orang di sini.Jika tidak, tempat ini akan selalu menjadi surga bagi 
pencuri, penjahat, dan pembunuh. 


“Untungnya, kami hanya tim patroli.Kami tidak punya banyak 
uang.Dalam keadaan normal, penjahat tidak akan mengincar 
kita.Namun, jika ingin tinggal di sini cukup lama, harus ingat 
prinsip yang mendasar, yaitu jangan usil, "Aris mengingatkan. 


Ch.828 


Bab 828: Mari Menghasilkan Uang Bersama 


Aturan pertama yang harus diikuti tim patroli adalah jangan usil. 
Mengingat situasi mengerikan yang dihadapi Aris dan yang lainnya. 
Dapat dimengerti bahwa mereka berperilaku seperti itu. Sayangnya, 
Aris tidak tahu bahwa Zhang Heng akan membuat banyak masalah 
bagi mereka. Sebelumnya, Zhang Heng tidak menimbulkan masalah 
karena dia mengumpulkan informasi dari semua orang yang dia 
temui dan ajak bicara. Sekarang setelah dia memiliki cukup 
informasi dan telah menemukan waktu yang tepat untuk 
mengambil tindakan, tibalah waktunya bagi dia untuk 
melaksanakan rencananya. 


Aris pusing bagaimana menghadapi Zhang Heng, yang baru saja 
bergabung dengan patroli. 


Para petinggi telah memberitahunya bahwa Zhang Heng akan 
membantunya dalam menegakkan hukum dan ketertiban di bidang 
ini, tetapi mereka tidak menjelaskan identitas dan posisinya secara 
rinci. Masuk akal bahwa Aris hanya bisa memperlakukan Zhang 
Heng seperti anggota baru biasa dalam situasi ini. Namun, Zhang 
Heng milik seseorang yang sangat kuat di istana. Dikabarkan bahwa 
Commodus sangat menghargainya. Meskipun keduanya baru 
pertama kali bertemu dan Zhang Heng berperilaku sopan, Aris 
dapat melihat bahwa Zhang Heng bukanlah tipe orang yang suka 
menuruti perintah. 


“Saya tidak tahu mengapa Anda ingin bergabung dengan patroli. 
Apakah Anda akan membantu kami dengan patroli malam, atau 
Anda ingin menjaga hukum dan ketertiban sepanjang hari dengan 
wakil kapten Spirata? ” 


Awalnya, Zhang Heng menghindari pertanyaan seperti ini, tapi 
karena Aris berinisiatif untuk bertanya, Zhang Heng menjawab, 
“Sebenarnya, saya ingin meminjam tim Anda.” 


Pinjam pasukan saya? Aris tercengang saat mendengar kata-kata 
itu. “Apakah kamu mengatakan bahwa kamu ingin menjadi 
kapten?” 


Permintaan Zhang Heng tidak diragukan lagi dianggap sangat 
kasar. Sejak Aris baru saja kembali dari ketentaraan beberapa tahun 
yang lalu, dia segera menjelaskan kepada Zhang Heng bahwa dia 
adalah pemimpin patroli, dan itu adalah fakta yang tidak dapat 
diubah. Namun, emosinya telah mereda setelah tinggal di tempat 
ini untuk waktu yang lama. Baginya, posisi kapten patroli sudah 
tidak penting lagi. Siapapun bisa duduk di posisi ini sekarang. 
Penggantinya harus memikul tanggung jawab yang sangat besar. 
Pemimpin tidak hanya harus menjaga dua belas anggota patroli, 
tetapi dia juga harus melindungi keluarga mereka. Itu sebabnya 
Aris tidak akan menyerahkan posisi itu kepada seseorang yang 
hampir tidak dikenalnya. 


“Tidak, kamu masih akan menjadi kapten. Anda bisa melakukan 
apa yang biasa Anda lakukan. Selama Anda bersedia mendengarkan 
perintah saya selama waktu kritis. ” Zhang Heng berkata. 


“Apa yang Anda maksud dengan masa kritis?” Aris mengerutkan 
kening. 


Misalnya, malam ini, aku ingin kamu menemaniku ke bar. Zhang 
Heng berkata. 


“Pergi ke bar? Apa yang ingin kamu lakukan di sana? ” 


“Aku ada urusan yang harus diselesaikan dengan beberapa orang di 
sana. Bukankah kamu mengatakan bahwa dana yang diberikan oleh 


petinggi tidak cukup baik karena nilai evaluasi yang rendah? ” 
Zhang Heng melihat sekeliling dan melanjutkan, “Saya perhatikan 
bahwa banyak anak buah Anda tidak memiliki satu set baju besi 
yang bagus. Menurut apa yang Anda katakan barusan, tidak akan 
aman bagi mereka untuk berpatroli di jalan jika mereka tidak 
memiliki alat pelindung yang layak. Salah satu penyebab utama 
masalah ini adalah karena Anda tidak punya cukup uang. Kalau 
begitu, mari kita hasilkan lebih banyak uang dulu. ” 


“Bagaimana kita bisa menghasilkan uang di kedai minuman? 
Bekerja sebagai pelayan? ” Seseorang tidak bisa membantu tetapi 
menyela. 


“Tidak, diam saja,” kata Zhang Heng, “Aku bisa menangani 
sisanya.” 


“Bagaimana kita bisa menghasilkan uang dengan hanya berdiri 
diam?” Orang lain mengungkapkan keraguannya. Faktanya, ini 
adalah pertanyaan yang ingin ditanyakan semua orang. 


Mereka telah tinggal di sini selama hampir setengah tahun. Mereka 
tahu betapa sulitnya menghasilkan uang di tempat ini. Bahkan jika 
mereka mencuci piring di restoran, geng yang bertanggung jawab 
atas daerah itu akan mengenakan pajak atas gaji yang diperoleh 
dengan susah payah. Dan itu mungkin terjadi lebih dari sekali. 
Ketika mereka mendengar bahwa mereka bisa mendapatkan uang 
hanya dengan berdiri diam, mereka semua berpikir bahwa Zhang 
Heng pasti sudah gila. 


“Tidak masuk akal bagiku untuk berbohong padamu. 
Kebohonganku akan terungkap begitu kita sampai di bar. Jadi apa 
yang Anda pikirkan? Maukah kamu ikut denganku malam ini? ” 
Mata Zhang Heng menyapu kerumunan. 


Ketika semua orang mendengar pertanyaan itu, mereka semua 
berbalik dan menatap Kapten Aris. Jelas, mereka lebih bersedia 


mempercayai kapten mereka, Aris, daripada Zhang Heng, orang 
luar. 


Aris sangat mengenal kelompok orang ini. Mereka menderita 
kemiskinan terlalu lama dan harus mengencangkan ikat pinggang 
setiap bulan. Ketika mereka mendengar bahwa ada peluang bagi 
mereka untuk menghasilkan lebih banyak uang, mereka hampir 
langsung tersentuh. Karena rasa hormat, bagaimanapun, mereka 
memutuskan untuk membiarkan kapten mereka menentukan untuk 
mereka. Bahkan jika dia tidak setuju dengan itu, sangat masuk akal 
baginya untuk menggunakan kekuatannya untuk memaksa mereka 
mengatakan tidak kepada Zhang Heng. 


Jika dia mengatakan tidak kali ini, dapatkah dia mengatakan tidak 
lagi untuk kedua atau ketiga kalinya? Zhang Heng tidak perlu 
melakukan apa-apa. Yang perlu dia lakukan hanyalah menanyakan 
pertanyaan ini sekali setiap hari. Cepat atau lambat, seseorang tidak 
akan bisa menolak dan mengatakan ya kepada Zhang Heng. Itu 
hanya masalah waktu. Setelah menyadarinya, tidak sulit untuk 
memahami mengapa Zhang Heng tampak begitu tenang di sisi lain. 
Sepertinya dia tidak khawatir Aris akan mengatakan tidak padanya. 


Jadi Aris memutuskan untuk tidak menghentikannya lagi, “Oke, 
kalau begitu kita akan berada di bawah perintahmu malam ini.” 


“Mintalah tim patroli yang bertanggung jawab atas patroli siang 
hari untuk datang bersama kami. Mereka akan memiliki lebih 
banyak waktu untuk istirahat nanti. ” Zhang Heng berkata. 


Aris tahu bahwa penting bagi semua orang untuk menggunakan 
kesempatan emas ini untuk menghasilkan lebih banyak uang. 
Karena dia tidak menghentikan tim pertama, dia pasti tidak akan 
menghentikan tim kedua. Dia mengangguk, “Spirata dan yang 
lainnya akan segera kembali.” 


Ketika Aris sedang berbicara, lima orang yang dipimpin oleh 


Spirata kembali dari patroli jalan mereka. Salah satu dari mereka 
memegang kayu di tangannya. Sepertinya dia akan memperbaiki 
meja yang setengah diperbaiki. Ketika mereka mendengar rekan- 
rekan mereka memberi tahu mereka bahwa mereka akan menuju ke 
kedai untuk menghasilkan uang hanya dengan berdiri diam, reaksi 
mereka mirip dengan Aris dan yang lainnya ketika mereka pertama 
kali mendengar lamaran tersebut. Mereka juga merasa sulit untuk 
percaya. 


Mereka tidak akan rugi jika Zhang Heng menipu mereka. Itu hanya 
perjalanan ekstra ke bar, itulah sebabnya semua orang bersedia 
bergabung. 


Pada akhirnya, Zhang Heng akhirnya mengumpulkan semua dua 
belas anggota tim patroli, dan bersama-sama mereka berjalan ke 
kedai minum bernama Teluk Blackwater. 


Namun, Zhang Heng tidak memasuki Teluk Blackwater ketika dia 

tiba di sana. Sebaliknya, dia menunggu sebentar sampai remaja itu 
dan ketiga temannya yang merampok uangnya di sore hari berlari 
dari gang. 


Zhang Heng sekarang tahu bahwa pemimpin mereka bernama 
Seceus, julukan Soap. 


Zhang Heng tidak tahu mengapa dia memiliki julukan seperti itu. 
Mungkin itu karena dia sangat pandai mencuri uang orang lain, dan 
setiap kali dia lolos begitu saja. Tidak masalah bagi Zhang Heng. 


Zhang Heng bertanya pada Sabun, “Apakah Borgol Besi dan orang- 
orangnya di dalam sekarang?” 


Soap mengangguk, “Ya, pada hari terakhir minggu itu, pencuri dari 
tiga jalan terdekat harus melapor ke Borgol Besi. Mereka harus 
menyerahkan uang yang mereka curi atau rampok kepada bos 


besar. Orang yang merampok uang paling banyak akan diberi upah. 
Dan mereka yang merampok sedikit uang akan dihukum. “ 


Berbicara tentang hukuman, ekspresi ketakutan muncul di wajah 
remaja itu, “Tujuh orang yang kamu pukul sore ini, pemimpin 
mereka adalah Black Mamba, dan dia adalah tangan kanan Borgol 
Besi, Dan dia juga memiliki kekuatan yang sangat kuat. preman 
bernama Patah Jari. Semua pencuri dari tiga jalan harus mematuhi 
mereka. “ 


“Hmm. Sepertinya dia adalah orang yang saya cari. ” Zhang Heng 
menepuk bahu Sabun dan tersenyum, “Ayo masuk dan temui Borgol 
Besi ini dan anak buahnya. Jangan takut. Anda adalah orang-orang 
saya mulai sekarang. Tidak ada yang berani menyentuhmu. “ 


Bab 828: Mari Menghasilkan Uang Bersama 


Aturan pertama yang harus diikuti tim patroli adalah jangan 
usil.Mengingat situasi mengerikan yang dihadapi Aris dan yang 
lainnya.Dapat dimengerti bahwa mereka berperilaku seperti 
itu.Sayangnya, Aris tidak tahu bahwa Zhang Heng akan membuat 
banyak masalah bagi mereka.Sebelumnya, Zhang Heng tidak 
menimbulkan masalah karena dia mengumpulkan informasi dari 
semua orang yang dia temui dan ajak bicara.Sekarang setelah dia 
memiliki cukup informasi dan telah menemukan waktu yang tepat 
untuk mengambil tindakan, tibalah waktunya bagi dia untuk 
melaksanakan rencananya. 


Aris pusing bagaimana menghadapi Zhang Heng, yang baru saja 
bergabung dengan patroli. 


Para petinggi telah memberitahunya bahwa Zhang Heng akan 
membantunya dalam menegakkan hukum dan ketertiban di bidang 
ini, tetapi mereka tidak menjelaskan identitas dan posisinya secara 
rinci.Masuk akal bahwa Aris hanya bisa memperlakukan Zhang 
Heng seperti anggota baru biasa dalam situasi ini.Namun, Zhang 


Heng milik seseorang yang sangat kuat di istana.Dikabarkan bahwa 
Commodus sangat menghargainya.Meskipun keduanya baru 
pertama kali bertemu dan Zhang Heng berperilaku sopan, Aris 
dapat melihat bahwa Zhang Heng bukanlah tipe orang yang suka 
menuruti perintah. 


“Saya tidak tahu mengapa Anda ingin bergabung dengan 
patroli.Apakah Anda akan membantu kami dengan patroli malam, 
atau Anda ingin menjaga hukum dan ketertiban sepanjang hari 
dengan wakil kapten Spirata? ” 


Awalnya, Zhang Heng menghindari pertanyaan seperti ini, tapi 
karena Aris berinisiatif untuk bertanya, Zhang Heng menjawab, 
“Sebenarnya, saya ingin meminjam tim Anda.” 


Pinjam pasukan saya? Aris tercengang saat mendengar kata-kata 
itu.“Apakah kamu mengatakan bahwa kamu ingin menjadi 
kapten?” 


Permintaan Zhang Heng tidak diragukan lagi dianggap sangat 
kasar.Sejak Aris baru saja kembali dari ketentaraan beberapa tahun 
yang lalu, dia segera menjelaskan kepada Zhang Heng bahwa dia 
adalah pemimpin patroli, dan itu adalah fakta yang tidak dapat 
diubah.Namun, emosinya telah mereda setelah tinggal di tempat ini 
untuk waktu yang lama.Baginya, posisi kapten patroli sudah tidak 
penting lagi.Siapapun bisa duduk di posisi ini 
sekarang.Penggantinya harus memikul tanggung jawab yang sangat 
besar.Pemimpin tidak hanya harus menjaga dua belas anggota 
patroli, tetapi dia juga harus melindungi keluarga mereka.Itu 
sebabnya Aris tidak akan menyerahkan posisi itu kepada seseorang 
yang hampir tidak dikenalnya. 


“Tidak, kamu masih akan menjadi kapten.Anda bisa melakukan apa 
yang biasa Anda lakukan.Selama Anda bersedia mendengarkan 
perintah saya selama waktu kritis.” Zhang Heng berkata. 


“Apa yang Anda maksud dengan masa kritis?” Aris mengerutkan 
kening. 


Misalnya, malam ini, aku ingin kamu menemaniku ke bar.Zhang 
Heng berkata. 


“Pergi ke bar? Apa yang ingin kamu lakukan di sana? ” 


“Aku ada urusan yang harus diselesaikan dengan beberapa orang di 
sana.Bukankah kamu mengatakan bahwa dana yang diberikan oleh 
petinggi tidak cukup baik karena nilai evaluasi yang rendah? ” 
Zhang Heng melihat sekeliling dan melanjutkan, “Saya perhatikan 
bahwa banyak anak buah Anda tidak memiliki satu set baju besi 
yang bagus.Menurut apa yang Anda katakan barusan, tidak akan 
aman bagi mereka untuk berpatroli di jalan jika mereka tidak 
memiliki alat pelindung yang layak.Salah satu penyebab utama 
masalah ini adalah karena Anda tidak punya cukup uang.Kalau 
begitu, mari kita hasilkan lebih banyak uang dulu.” 


“Bagaimana kita bisa menghasilkan uang di kedai minuman? 
Bekerja sebagai pelayan? ” Seseorang tidak bisa membantu tetapi 
menyela. 


“Tidak, diam saja,” kata Zhang Heng, “Aku bisa menangani 
sisanya.” 


“Bagaimana kita bisa menghasilkan uang dengan hanya berdiri 
diam?” Orang lain mengungkapkan keraguannya.Faktanya, ini 
adalah pertanyaan yang ingin ditanyakan semua orang. 


Mereka telah tinggal di sini selama hampir setengah tahun.Mereka 
tahu betapa sulitnya menghasilkan uang di tempat ini.Bahkan jika 
mereka mencuci piring di restoran, geng yang bertanggung jawab 
atas daerah itu akan mengenakan pajak atas gaji yang diperoleh 
dengan susah payah.Dan itu mungkin terjadi lebih dari 


sekali.Ketika mereka mendengar bahwa mereka bisa mendapatkan 
uang hanya dengan berdiri diam, mereka semua berpikir bahwa 
Zhang Heng pasti sudah gila. 


“Tidak masuk akal bagiku untuk berbohong padamu.Kebohonganku 
akan terungkap begitu kita sampai di bar.Jadi apa yang Anda 
pikirkan? Maukah kamu ikut denganku malam ini? ” Mata Zhang 
Heng menyapu kerumunan. 


Ketika semua orang mendengar pertanyaan itu, mereka semua 
berbalik dan menatap Kapten Aris.Jelas, mereka lebih bersedia 
mempercayai kapten mereka, Aris, daripada Zhang Heng, orang 
luar. 


Aris sangat mengenal kelompok orang ini.Mereka menderita 
kemiskinan terlalu lama dan harus mengencangkan ikat pinggang 
setiap bulan.Ketika mereka mendengar bahwa ada peluang bagi 
mereka untuk menghasilkan lebih banyak uang, mereka hampir 
langsung tersentuh.Karena rasa hormat, bagaimanapun, mereka 
memutuskan untuk membiarkan kapten mereka menentukan untuk 
mereka.Bahkan jika dia tidak setuju dengan itu, sangat masuk akal 
baginya untuk menggunakan kekuatannya untuk memaksa mereka 
mengatakan tidak kepada Zhang Heng. 


Jika dia mengatakan tidak kali ini, dapatkah dia mengatakan tidak 
lagi untuk kedua atau ketiga kalinya? Zhang Heng tidak perlu 
melakukan apa-apa.Yang perlu dia lakukan hanyalah menanyakan 
pertanyaan ini sekali setiap hari.Cepat atau lambat, seseorang tidak 
akan bisa menolak dan mengatakan ya kepada Zhang Heng.Itu 
hanya masalah waktu.Setelah menyadarinya, tidak sulit untuk 
memahami mengapa Zhang Heng tampak begitu tenang di sisi 
lain.Sepertinya dia tidak khawatir Aris akan mengatakan tidak 
padanya. 


Jadi Aris memutuskan untuk tidak menghentikannya lagi, “Oke, 
kalau begitu kita akan berada di bawah perintahmu malam ini.” 


“Mintalah tim patroli yang bertanggung jawab atas patroli siang 
hari untuk datang bersama kami.Mereka akan memiliki lebih 
banyak waktu untuk istirahat nanti.” Zhang Heng berkata. 


Aris tahu bahwa penting bagi semua orang untuk menggunakan 
kesempatan emas ini untuk menghasilkan lebih banyak 
uang.Karena dia tidak menghentikan tim pertama, dia pasti tidak 
akan menghentikan tim kedua.Dia mengangguk, “Spirata dan yang 
lainnya akan segera kembali.” 


Ketika Aris sedang berbicara, lima orang yang dipimpin oleh 
Spirata kembali dari patroli jalan mereka.Salah satu dari mereka 
memegang kayu di tangannya.Sepertinya dia akan memperbaiki 
meja yang setengah diperbaiki.Ketika mereka mendengar rekan- 
rekan mereka memberi tahu mereka bahwa mereka akan menuju ke 
kedai untuk menghasilkan uang hanya dengan berdiri diam, reaksi 
mereka mirip dengan Aris dan yang lainnya ketika mereka pertama 
kali mendengar lamaran tersebut.Mereka juga merasa sulit untuk 
percaya. 


Mereka tidak akan rugi jika Zhang Heng menipu mereka.Itu hanya 
perjalanan ekstra ke bar, itulah sebabnya semua orang bersedia 
bergabung. 


Pada akhirnya, Zhang Heng akhirnya mengumpulkan semua dua 
belas anggota tim patroli, dan bersama-sama mereka berjalan ke 
kedai minum bernama Teluk Blackwater. 


Namun, Zhang Heng tidak memasuki Teluk Blackwater ketika dia 
tiba di sana.Sebaliknya, dia menunggu sebentar sampai remaja itu 
dan ketiga temannya yang merampok uangnya di sore hari berlari 
dari gang. 


Zhang Heng sekarang tahu bahwa pemimpin mereka bernama 
Seceus, julukan Soap. 


Zhang Heng tidak tahu mengapa dia memiliki julukan seperti 
itu.Mungkin itu karena dia sangat pandai mencuri uang orang lain, 
dan setiap kali dia lolos begitu saja.Tidak masalah bagi Zhang 
Heng. 


Zhang Heng bertanya pada Sabun, “Apakah Borgol Besi dan orang- 
orangnya di dalam sekarang?” 


Soap mengangguk, “Ya, pada hari terakhir minggu itu, pencuri dari 
tiga jalan terdekat harus melapor ke Borgol Besi.Mereka harus 
menyerahkan uang yang mereka curi atau rampok kepada bos 
besar.Orang yang merampok uang paling banyak akan diberi 
upah.Dan mereka yang merampok sedikit uang akan dihukum.“ 


Berbicara tentang hukuman, ekspresi ketakutan muncul di wajah 
remaja itu, “Tujuh orang yang kamu pukul sore ini, pemimpin 
mereka adalah Black Mamba, dan dia adalah tangan kanan Borgol 
Besi, Dan dia juga memiliki kekuatan yang sangat kuat.preman 
bernama Patah Jari.Semua pencuri dari tiga jalan harus mematuhi 
mereka. 


“Hmm.Sepertinya dia adalah orang yang saya cari.” Zhang Heng 
menepuk bahu Sabun dan tersenyum, “Ayo masuk dan temui Borgol 
Besi ini dan anak buahnya.Jangan takut.Anda adalah orang-orang 
saya mulai sekarang.Tidak ada yang berani menyentuhmu.“ 


Ch.829 


Bab 829: Bisnis Besar 


Sabun gemetar ketakutan sekarang karena dia tidak membawa satu 
koin tembaga ke Borgol Besi. Black Mamba benar. Soap dan teman- 
temannya memang mendapat banyak uang minggu ini. Namun, 
Kera Kurus jatuh sakit, dan mereka harus menghabiskan semua 
uang yang mereka rampok untuk membawanya ke dokter. Biaya 
perawatan menguras dana mereka, dan itu termasuk uang yang 
seharusnya mereka berikan ke Borgol Besi minggu ini. 


Pada sore hari, mereka mencoba merampok budak perempuan itu, 
tetapi upaya itu gagal. Oleh karena itu, mereka dipaksa untuk 
menghadapi Borgol Besi dengan tangan kosong. Mereka sudah bisa 
meramalkan nasib tragis yang menanti mereka. 


Tepat ketika mereka mengira akan jatuh ke dalam keputusasaan 
yang hebat, Zhang Heng mengungkapkan kesediaannya untuk 
menyelamatkan mereka. Soap tidak tahu apakah mengikuti Zhang 
Heng adalah berkah atau kutukan, tetapi mereka sepertinya tidak 
punya pilihan lain. Jadi mereka gigit peluru dan masuk ke bar. 


Malam ini, anak buah Iron Handcuff hampir seluruhnya menduduki 
Blackwater Bay. Adapun orang-orang lainnya, mereka adalah 
pencuri dari tiga jalan terdekat. Kebanyakan dari mereka adalah 
remaja kurus seperti Soap dan Skinny Monkey. Mereka datang 
untuk melaporkan pekerjaan minggu ini ke Borgol Besi, dan juga 
harus menyerahkan uang yang mereka rampok kepadanya. 


Meskipun mereka selalu mengeluh secara pribadi tentang 
ketidakadilan ini, tidak ada yang berani untuk benar-benar tidak 
mematuhinya. Itu karena mereka tahu konsekuensi dari kemarahan 
Borgol Besi. Semua orang malang yang tidak mematuhinya tidak 


terlihat. Oleh karena itu, meskipun sisanya tidak senang, mereka 
tidak punya pilihan selain membayar Borgol Besi setiap minggu. 


Untungnya, mereka semua dibesarkan di tempat ini dan terbiasa 
dengan hal-hal seperti itu. Bagaimanapun, yang kuat memangsa 
yang lemah adalah sesuatu yang tidak akan pernah berubah di 
dunia ini. Siapa pun yang memiliki kekuatan akan menguasai yang 
lemah, dan yang lemah hanya bisa belajar bagaimana mematuhi 
perintah. 


Sebelumnya, Soap dan empat temannya termasuk anak tangga 
terbawah. Banyak pencuri yang mengetahui tentang penyakit adik 
Kera Kurus. Awalnya mereka bersimpati dengan Soap dan kawan- 
kawannya, namun tidak berlangsung lama, dan kini sudah hilang 
sama sekali. Setelah itu, beberapa pencuri bahkan menertawakan 
mereka. 


Bagaimanapun, para pencuri ini biasanya akan bergegas di 
sepanjang tiga jalan ini. Mereka akan bekerja satu sama lain pada 
waktu-waktu tertentu tetapi paling banyak menjadi saingan. Selain 
itu, sangat jarang melihat orang bermuatan uang berjalan di jalan- 
jalan ini. Seringkali, pencuri ini akan mengejar target yang sama, 
membuat hidup berdampingan secara damai di antara mereka 
hampir mustahil. 


Meskipun demikian, mereka akan kehilangan satu grup saingan 
setelah malam ini. 


“Sial! Kalian akhirnya di sini. Saya pikir Anda dan teman Anda 
akan lari dari saya. Saya baru saja akan menyelesaikan barang- 
barang saya di sini dan mengunjungi keluarga Anda masing-masing. 


Orang yang berbicara dengan mereka adalah seorang kurcaci, dan 
perannya dalam geng tersebut adalah mengelola uang Iron 
Handcuff. Ketika Soap dan empat temannya memasuki bar, dia 


duduk di pangkuan pelayan. Mereka mengobrol, dan pelayan 
menertawakan leluconnya. Pada saat yang sama, dia mengizinkan 
kurcaci itu memandangi tubuhnya. 


Setelah itu, dia mencium pipi pelayan itu, melompat dari 
pangkuannya, berjalan ke Soap, dan mengulurkan salah satu 
tangannya, “Hebat, karena kamu di sini, bayar kami uangnya.” 


“Aku... kita tidak punya uang,” Soap menjawab dengan gemetar, 
bahkan mendengar suara giginya sendiri yang bergemeletuk di 
mulutnya. 


“Tidak ada uang?” Senyuman di wajah kurcaci itu berangsur-angsur 
menghilang, “Bagiku kedengarannya tidak benar. Kudengar kalian 
mendapat hasil yang bagus minggu ini. “ 


“Ya, tapi kami menggunakan uang itu untuk membawa saudara 
perempuan saya ke dokter.” Skinny Monkey tidak ingin Soap 
dibebani oleh tekanan saja. Jadi, dia menelan dan mengungkapkan 
kebenaran. 


Kurcaci itu menghela nafas. “Anda belum cukup lama 
berkecimpung dalam bisnis ini. Anda, bagaimanapun, dianggap 
sebagai seorang veteran sekarang, dan Anda seharusnya tahu 
segalanya tentang peraturan. Tentu saja, penting untuk mengobati 
penyakit saudara perempuan Anda, tetapi Anda tidak dapat 
menggunakan uang orang lain untuk membiayai pengobatannya. 
Tidak peduli bagaimana kami melihatnya, Anda salah. “ 


“Aku... kami akan menemukan cara untuk melunasinya secepat 
mungkin,” Kera Skinny buru-buru berkata, “... demi uang yang 
kamu hasilkan untuk Borgol Besi, tolong beri kami kesempatan lain 
untuk menebusnya. ” 


“Oke,” kurcaci itu mengangguk. “Kami bukannya tidak masuk akal. 


Bahkan jika Anda menipu kami terlebih dahulu, bos kami, Borgol 
Besi, bersedia mempercayai Anda lagi. Bagaimanapun, Anda adalah 
pencuri terbaik di tiga jalan ini. “ 


Ketika Kera Kurus dan yang lainnya mendengar ini, mereka sangat 
gembira. Mereka tidak menyangka bahwa Borgol Besi yang selama 
ini dikenal kejam dan brutal akan menunjukkan belas kasihan pada 
saat seperti ini. Para pencuri di sekitar mereka terlihat sangat 
terkejut ketika mendengar apa yang dikatakannya. 


Setelah itu, mereka melihat kurcaci itu menghunus belatinya dan 
menancapkannya di atas meja kayu. 


“Kami punya masalah kecil. Sayangnya, kami hanya boleh 
memaafkan tiga orang. Sepertinya kalian harus membuat keputusan 
di sini. ” Senyuman kejam muncul di wajah kurcaci itu. 


Soap dan teman-temannya terkejut. Sebaliknya, pencuri lain merasa 
lega ketika mereka melihat apa yang telah terjadi. Itu adalah Borgol 
Besi yang mereka kenal. Mereka harus membayar harga ketika 
mereka melakukan kesalahan. 


Sekarang, semua orang di bar sedang melihat Soap dan teman- 
temannya. Mereka ingin tahu siapa yang akan mereka pilih pada 
akhirnya. Setelah beberapa saat, Soap berkata, “Tunggu, kami tidak 
punya uang, tapi kita harus berdiskusi dengan bos Iron Handcuff 
tentang rencana bisnis.” 


Dia akhirnya mengambil keputusan. Dia tahu bahwa dia akan 
memutuskan hubungan dengan Borgol Besi dan gengnya ketika dia 
mengatakan itu. Meskipun Soap sangat meragukan bahwa Zhang 
Heng dapat membuat kesepakatan dengan Borgol Besi, dia tidak 
punya pilihan lain selain melakukan apa yang diminta Zhang Heng. 


“Bisnis?” Ekspresi ceria muncul di wajah kurcaci itu. “Rencana 


bisnis apa yang bisa dibuat oleh empat pencuri? Atau apakah Anda 
mencoba mengulur waktu? ” 


Saat berikutnya, suara yang tidak dikenal datang ke telinganya, 
“Apa yang dia katakan itu benar. Dia ingin mendiskusikan rencana 
bisnis dengan atasan Anda. “ 


Kurcaci itu sedikit terkejut. Dia tidak tahu dari mana asal Zhang 
Heng. Bahkan, dia bahkan tidak bisa mengingat kapan pria Asia itu 
masuk ke dalam bar. Dan dia belum pernah melihatnya 
sebelumnya. Oleh karena itu, dia tidak tahu mengapa orang asing 
ingin ikut campur dalam bisnisnya. 


Di sisi lain, Black Mamba dan anak buahnya, minum, ekspresi 
mereka berubah drastis, mereka melihat Zhang Heng. Dia kemudian 
bertanya, “Kenapa kamu di sini lagi ?!” 


“Mengapa? Apakah kamu kenal dia?” Kurcaci itu terkejut ketika dia 
mendengar teriakan Mamba Hitam. 


Kejadian yang terjadi sore itu terlalu memalukan untuk diceritakan 
oleh Black Mamba. Tujuh orang anak buahnya dipukuli oleh satu 
orang, dan hidung serta wajah mereka bengkak. Menimbang bahwa 
Zhang Heng tidak termasuk di sini, dan mereka tidak punya cara 
untuk mengalahkannya, mereka memutuskan untuk tidak 
membalas dendam. Jarang sekali mereka akan berdamai dengan 
orang asing yang baru saja memukuli mereka. 


Tak satu pun dari mereka menyangka Zhang Heng masih ada dan 
mengikuti mereka ke kedai minuman ini. Black Mamba tiba-tiba 
merasa dirugikan. Dia tidak tahu mengapa Zhang Heng datang ke 
bar malam ini. Dan dia berpikir bahwa dia ada di sini untuknya. 
Setelah pertarungan, Black Mamba mendengar Zhang Heng 
mengatakan bahwa dia akan melepaskan mereka, dan dia pikir pria 
itu akan menepati janjinya. Kehadiran Zhang Heng membuatnya 
percaya bahwa Zhang Heng sengaja melanggar janjinya. Seorang 


juara gladiator biasanya tidak akan terlalu durhaka. Orang-orang 
yang dipukuli tidak mencarinya, tetapi orang-orang yang memukuli 
mereka datang mengetuk pintu mereka. 


Bab 829: Bisnis Besar 


Sabun gemetar ketakutan sekarang karena dia tidak membawa satu 
koin tembaga ke Borgol Besi.Black Mamba benar.Soap dan teman- 
temannya memang mendapat banyak uang minggu ini.Namun, Kera 
Kurus jatuh sakit, dan mereka harus menghabiskan semua uang 
yang mereka rampok untuk membawanya ke dokter.Biaya 
perawatan menguras dana mereka, dan itu termasuk uang yang 
seharusnya mereka berikan ke Borgol Besi minggu ini. 


Pada sore hari, mereka mencoba merampok budak perempuan itu, 
tetapi upaya itu gagal.Oleh karena itu, mereka dipaksa untuk 
menghadapi Borgol Besi dengan tangan kosong.Mereka sudah bisa 
meramalkan nasib tragis yang menanti mereka. 


Tepat ketika mereka mengira akan jatuh ke dalam keputusasaan 
yang hebat, Zhang Heng mengungkapkan kesediaannya untuk 
menyelamatkan mereka.Soap tidak tahu apakah mengikuti Zhang 
Heng adalah berkah atau kutukan, tetapi mereka sepertinya tidak 
punya pilihan lain.Jadi mereka gigit peluru dan masuk ke bar. 


Malam ini, anak buah Iron Handcuff hampir seluruhnya menduduki 
Blackwater Bay.Adapun orang-orang lainnya, mereka adalah 
pencuri dari tiga jalan terdekat.Kebanyakan dari mereka adalah 
remaja kurus seperti Soap dan Skinny Monkey.Mereka datang untuk 
melaporkan pekerjaan minggu ini ke Borgol Besi, dan juga harus 
menyerahkan uang yang mereka rampok kepadanya. 


Meskipun mereka selalu mengeluh secara pribadi tentang 
ketidakadilan ini, tidak ada yang berani untuk benar-benar tidak 
mematuhinya.Itu karena mereka tahu konsekuensi dari kemarahan 
Borgol Besi.Semua orang malang yang tidak mematuhinya tidak 


terlihat.Oleh karena itu, meskipun sisanya tidak senang, mereka 
tidak punya pilihan selain membayar Borgol Besi setiap minggu. 


Untungnya, mereka semua dibesarkan di tempat ini dan terbiasa 
dengan hal-hal seperti itu.Bagaimanapun, yang kuat memangsa 
yang lemah adalah sesuatu yang tidak akan pernah berubah di 
dunia ini.Siapa pun yang memiliki kekuatan akan menguasai yang 
lemah, dan yang lemah hanya bisa belajar bagaimana mematuhi 
perintah. 


Sebelumnya, Soap dan empat temannya termasuk anak tangga 
terbawah.Banyak pencuri yang mengetahui tentang penyakit adik 
Kera Kurus.Awalnya mereka bersimpati dengan Soap dan kawan- 
kawannya, namun tidak berlangsung lama, dan kini sudah hilang 
sama sekali.Setelah itu, beberapa pencuri bahkan menertawakan 
mereka. 


Bagaimanapun, para pencuri ini biasanya akan bergegas di 
sepanjang tiga jalan ini.Mereka akan bekerja satu sama lain pada 
waktu-waktu tertentu tetapi paling banyak menjadi saingan.Selain 
itu, sangat jarang melihat orang bermuatan uang berjalan di jalan- 
jalan ini.Seringkali, pencuri ini akan mengejar target yang sama, 
membuat hidup berdampingan secara damai di antara mereka 
hampir mustahil. 


Meskipun demikian, mereka akan kehilangan satu grup saingan 
setelah malam ini. 


“Sial! Kalian akhirnya di sini.Saya pikir Anda dan teman Anda akan 
lari dari saya.Saya baru saja akan menyelesaikan barang-barang 
saya di sini dan mengunjungi keluarga Anda masing-masing.“ 


Orang yang berbicara dengan mereka adalah seorang kurcaci, dan 
perannya dalam geng tersebut adalah mengelola uang Iron 
Handcuff.Ketika Soap dan empat temannya memasuki bar, dia 
duduk di pangkuan pelayan.Mereka mengobrol, dan pelayan 


menertawakan leluconnya.Pada saat yang sama, dia mengizinkan 
kurcaci itu memandangi tubuhnya. 


Setelah itu, dia mencium pipi pelayan itu, melompat dari 
pangkuannya, berjalan ke Soap, dan mengulurkan salah satu 
tangannya, “Hebat, karena kamu di sini, bayar kami uangnya.” 


“Aku... kita tidak punya uang,” Soap menjawab dengan gemetar, 
bahkan mendengar suara giginya sendiri yang bergemeletuk di 
mulutnya. 


“Tidak ada uang?” Senyuman di wajah kurcaci itu berangsur-angsur 
menghilang, “Bagiku kedengarannya tidak benar.Kudengar kalian 
mendapat hasil yang bagus minggu ini.“ 


“Ya, tapi kami menggunakan uang itu untuk membawa saudara 
perempuan saya ke dokter.” Skinny Monkey tidak ingin Soap 
dibebani oleh tekanan saja.Jadi, dia menelan dan mengungkapkan 
kebenaran. 


Kurcaci itu menghela nafas.“Anda belum cukup lama berkecimpung 
dalam bisnis ini.Anda, bagaimanapun, dianggap sebagai seorang 
veteran sekarang, dan Anda seharusnya tahu segalanya tentang 
peraturan.Tentu saja, penting untuk mengobati penyakit saudara 
perempuan Anda, tetapi Anda tidak dapat menggunakan uang 
orang lain untuk membiayai pengobatannya.Tidak peduli 
bagaimana kami melihatnya, Anda salah.“ 


“Aku... kami akan menemukan cara untuk melunasinya secepat 
mungkin,” Kera Skinny buru-buru berkata, “... demi uang yang 
kamu hasilkan untuk Borgol Besi, tolong beri kami kesempatan lain 
untuk menebusnya.” 


“Oke,” kurcaci itu mengangguk.“Kami bukannya tidak masuk 
akal.Bahkan jika Anda menipu kami terlebih dahulu, bos kami, 


Borgol Besi, bersedia mempercayai Anda lagi.Bagaimanapun, Anda 
adalah pencuri terbaik di tiga jalan ini.“ 


Ketika Kera Kurus dan yang lainnya mendengar ini, mereka sangat 
gembira.Mereka tidak menyangka bahwa Borgol Besi yang selama 
ini dikenal kejam dan brutal akan menunjukkan belas kasihan pada 
saat seperti ini.Para pencuri di sekitar mereka terlihat sangat 
terkejut ketika mendengar apa yang dikatakannya. 


Setelah itu, mereka melihat kurcaci itu menghunus belatinya dan 
menancapkannya di atas meja kayu. 


“Kami punya masalah kecil.Sayangnya, kami hanya boleh 
memaafkan tiga orang.Sepertinya kalian harus membuat keputusan 
di sini.” Senyuman kejam muncul di wajah kurcaci itu. 


Soap dan teman-temannya terkejut.Sebaliknya, pencuri lain merasa 
lega ketika mereka melihat apa yang telah terjadi.Itu adalah Borgol 
Besi yang mereka kenal.Mereka harus membayar harga ketika 
mereka melakukan kesalahan. 


Sekarang, semua orang di bar sedang melihat Soap dan teman- 
temannya.Mereka ingin tahu siapa yang akan mereka pilih pada 
akhirnya.Setelah beberapa saat, Soap berkata, “Tunggu, kami tidak 
punya uang, tapi kita harus berdiskusi dengan bos Iron Handcuff 
tentang rencana bisnis.” 


Dia akhirnya mengambil keputusan.Dia tahu bahwa dia akan 
memutuskan hubungan dengan Borgol Besi dan gengnya ketika dia 
mengatakan itu.Meskipun Soap sangat meragukan bahwa Zhang 
Heng dapat membuat kesepakatan dengan Borgol Besi, dia tidak 
punya pilihan lain selain melakukan apa yang diminta Zhang Heng. 


“Bisnis?” Ekspresi ceria muncul di wajah kurcaci itu. “Rencana 
bisnis apa yang bisa dibuat oleh empat pencuri? Atau apakah Anda 


mencoba mengulur waktu? ” 


Saat berikutnya, suara yang tidak dikenal datang ke telinganya, 
“Apa yang dia katakan itu benar.Dia ingin mendiskusikan rencana 
bisnis dengan atasan Anda.“ 


Kurcaci itu sedikit terkejut.Dia tidak tahu dari mana asal Zhang 
Heng.Bahkan, dia bahkan tidak bisa mengingat kapan pria Asia itu 
masuk ke dalam bar.Dan dia belum pernah melihatnya 
sebelumnya.Oleh karena itu, dia tidak tahu mengapa orang asing 
ingin ikut campur dalam bisnisnya. 


Di sisi lain, Black Mamba dan anak buahnya, minum, ekspresi 
mereka berubah drastis, mereka melihat Zhang Heng.Dia kemudian 
bertanya, “Kenapa kamu di sini lagi ?” 


“Mengapa? Apakah kamu kenal dia?” Kurcaci itu terkejut ketika dia 
mendengar teriakan Mamba Hitam. 


Kejadian yang terjadi sore itu terlalu memalukan untuk diceritakan 
oleh Black Mamba.Tujuh orang anak buahnya dipukuli oleh satu 
orang, dan hidung serta wajah mereka bengkak.Menimbang bahwa 
Zhang Heng tidak termasuk di sini, dan mereka tidak punya cara 
untuk mengalahkannya, mereka memutuskan untuk tidak 
membalas dendam.Jarang sekali mereka akan berdamai dengan 
orang asing yang baru saja memukuli mereka. 


Tak satu pun dari mereka menyangka Zhang Heng masih ada dan 
mengikuti mereka ke kedai minuman ini.Black Mamba tiba-tiba 
merasa dirugikan.Dia tidak tahu mengapa Zhang Heng datang ke 
bar malam ini.Dan dia berpikir bahwa dia ada di sini 
untuknya.Setelah pertarungan, Black Mamba mendengar Zhang 
Heng mengatakan bahwa dia akan melepaskan mereka, dan dia 
pikir pria itu akan menepati janjinya.Kehadiran Zhang Heng 
membuatnya percaya bahwa Zhang Heng sengaja melanggar 
janjinya.Seorang juara gladiator biasanya tidak akan terlalu 


durhaka.Orang-orang yang dipukuli tidak mencarinya, tetapi orang- 
orang yang memukuli mereka datang mengetuk pintu mereka. 


Ch.830 


Bab 830: 830 
Bab 830: Ini Bukan Bisnis Kami Begitu Kami Selesai Bekerja 


“Kami bersenang-senang sebelumnya. Aku di sini bukan untuk 
menemuimu malam ini, jadi santai saja, "Zhang Heng memberi 
tahu Mamba Hitam, yang tatapannya tertuju pada Zhang Heng dan 
siap untuk melawannya. Setelah itu, dia melihat sekeliling kedai, 
dan perhatiannya akhirnya tertuju pada seorang pria kulit hitam di 
sudut. 


Pria kulit hitam itu tampak seperti pelanggan tetap kedai ini. Dia 
tidak dikelilingi oleh bawahan seperti Black Mamba atau dikelilingi 
oleh wanita cantik seperti kurcaci. Dan makanan di mejanya juga 
terlihat sangat menyedihkan. Dia hanya makan setengah potong 
roti dan minum sebotol anggur. Dari penampilannya, dia jelas tidak 
terlihat seperti orang yang berkuasa. 


Zhang Heng kemudian bertanya, “Kamu tampaknya borgol besi. ” 


“Mengapa kamu mengatakan itu? Saya tidak berpikir kita pernah 
bertemu sebelumnya, “pria kulit hitam itu bertanya secara retoris. 


“Di bar ini, kamu adalah satu-satunya yang duduk paling jauh dari 
orang lain. Di sisi lain, tidak ada yang berani mendekati Anda. 
Jelas, mereka takut pada Anda. Dan kurcaci itu secara tidak sadar 
melihat ke arah Anda duduk. Tentu saja, alasan utamanya adalah 
Soap memberi tahu saya tentang penampilan Anda dan informasi 
relevan lainnya. 


“Kamu pernah menjadi budak sebelumnya, dan kamu melarikan 
diri dari tuanmu beberapa kali. Setiap kali, mereka berhasil 


menangkap Anda dan mengenakan borgol besi. Saya juga tahu 
bahwa Anda telah menderita siksaan yang hebat. Dari sinilah nama 
panggilan Anda berasal. Suatu hari, mantan majikanmu ditemukan 
tewas di gudangnya sendiri. Sebuah garpu rumput telah menembus 
jantungnya. Mereka mencurigai Anda pembunuhnya, tetapi mereka 
berhenti mencurigai Anda karena kurangnya bukti. Setelah itu, 
putra mantan majikan Anda menjual Anda ke keluarga lain. Dua 
tahun kemudian, majikan baru Anda juga terlibat dalam 
kecelakaan. Namun, dia membuat surat wasiat sebelum 
kematiannya dan memutuskan untuk membebaskan dua puluh 
budaknya. Anda beruntung menjadi salah satunya. Setelah Anda 
mendapatkan kembali kebebasan Anda, Anda pindah ke sini dan 
bekerja sebagai magang di toko pandai besi. Dengan pekerjaan ini, 
sulit bagi Anda untuk menghasilkan lebih banyak uang. Jadi Anda 
bekerja dengan sekelompok orang dan mengendalikan semua 
pencuri yang tinggal di tiga jalan terdekat. Pada saat itu, Anda 
memaksa mereka untuk menerima perlindungan Anda dan 
membuat mereka membayar Anda secara teratur. Apakah saya 
benar?” 


“Karena kamu tahu siapa aku, kenapa kamu berani membela 
mereka?” Borgol Besi memelototi Soap dan teman-temannya. 
Setelah hidup di bawah teror selama bertahun-tahun, Soap dan 
teman-temannya tiba-tiba merasa sulit bernapas. 


“Saya tidak membela mereka. Seperti yang dia katakan sebelumnya, 
kami datang untuk mendiskusikan rencana bisnis dengan Anda. ” 


Zhang Heng berjalan menuju Borgol Besi, menarik kursi di 
seberangnya, dan duduk. 


“Kita?” Borgol Besi menangkap intinya. 


“Ya, saya dan dua belas saudara laki-laki saya. Sebagai tanda 
kesopanan, saya masuk untuk menyambut Anda terlebih dahulu. 
Mereka masih berdiri di luar dan menunggu. Jika Anda tidak 
keberatan, saya akan membiarkan mereka masuk sekarang. Zhang 


Heng kemudian menemukan gelas kosong, meniup debu di 
dalamnya sebelum mengambil botol anggur, dan menuangkan 
segelas anggur untuk dirinya sendiri. 


“Dua belas orang? Saya khawatir itu tidak akan cukup, ”Iron 
Handcuff mendengus. 


“Tidak. Bagaimanapun, kami di sini hanya untuk membahas bisnis. 
Zhang Heng tersenyum dan berkata pada Kera Kurus, “Biarkan 
mereka masuk. ” 


Skinny Monkey kemudian mengintip sekilas di borgol besi. Dia 
sepertinya sedang dalam mood yang buruk sekarang, dan 
sepertinya dia akan membunuh seseorang. Namun, Kera Kurus 
tidak punya pilihan lain meskipun dia tahu apa yang akan dia 
lakukan akan semakin membuat marah Borgol Besi. Dia kemudian 
berlari keluar dan memberi tahu Aris. 


Padahal, Aris kini merasa sangat gugup. Setelah bertanggung jawab 
atas keamanan daerah ini selama beberapa waktu sekarang, tentu 
saja, dia tahu semua tentang kekuatan kecil dan besar di sini. 
Ketika dia melihat kedai Blackwater Bay, dia tahu bahwa Iron 
Handcuff dan anak buahnya ada di dalam. Aris tidak mengerti 
mengapa Zhang Heng datang ke sini untuk mencari uang. 


Jika ada uang yang akan dibuat, Borgol Besi dan anak buahnya 
pasti telah memanfaatkannya sejak lama. Untungnya, tidak ada 
suara perkelahian yang keluar dari kedai minuman setelah Zhang 
Heng berbicara dengan Borgol Besi. Ketika Kera Kurus keluar dari 
kedai, anggota patroli lainnya merasa gugup. Pada akhirnya, Aris 
mengambil keputusan. “Ayolah . Karena kita di sini, kita tidak bisa 
berbalik dan pergi sekarang. Bagaimanapun, kami adalah tim 
patroli di sini, dan kami tidak perlu takut pada geng. ” 


Beberapa dari mereka tidak bisa tidak mengeluh. Jika ketakutan 
bukan masalah, mengapa Aris menyuruh mereka untuk tidak usil 


dengan segala cara? Meski mereka mengeluh di dalam hati, mereka 
tetap mengikuti Aris untuk masuk ke kedai. 


Ketika mereka muncul di pintu, suasana di kedai itu membeku. 


Kehadiran tim patroli di daerah ini selalu tidak berarti. Aris tahu 
bahwa mereka tidak akan pernah cukup kuat untuk menyelesaikan 
masalah di sini. Oleh karena itu, adalah bijaksana untuk tetap 
rendah hati. Tetap saja, mereka adalah satu-satunya angkatan 
bersenjata di sekitar area yang bertanggung jawab menegakkan 
hukum dan ketertiban. Jadi, semua orang di kedai minum telah 
melihat mereka sebelumnya. 


Borgol Besi terkejut. “Apakah Anda melaporkan kejahatan di sini?” 


“Tidak, saya anggota patroli,” Zhang Heng tersenyum. 


“Anda dari tim patroli? Tapi aku belum pernah melihatmu 
sebelumnya. Apakah Anda seorang pendatang baru? Rencana bisnis 
apa yang ingin Anda diskusikan dengan saya? ” Borgol Besi dengan 
cepat menjadi tenang setelah kejutan awal. Bagaimanapun, ini 
masih wilayahnya. Meski terlibat dalam berbagai jenis kejahatan, 
dia tidak takut dengan tim patroli. Bagi mereka, tim patroli tidak 
lebih dari sekedar maskot. 


Tanpa bantuan aparat setempat, tim patroli tersebut tidak bisa 
melakukan investigasi meski sudah mendapat laporan. Itu karena 
tidak ada yang mau bekerja sama dengan mereka. Untuk waktu 
yang sangat lama, mereka bahkan tidak menangkap satu pun 
pencuri. Dan yang paling memalukan adalah para pencuri itu 
beberapa kali mengunjungi kediaman tim patroli. 


“Bisnis besar,” kata Zhang Heng saat dia selesai minum anggur dan 
meletakkan gelasnya. “306 penuh dari penghasilan Anda saat ini. 
Dia kemudian melihat Soap. “Kamu harus memberitahunya 


detailnya. ” 


Sejak Zhang Heng duduk di seberang Borgol Besi, Soap telah berdoa 
agar keduanya melupakannya. Tapi sekarang, sepertinya doanya 
tidak berhasil. Melihat Borgol Besi memelototinya lagi, Soap hanya 
bisa menggigit peluru. “Rencana bisnisnya sangat sederhana. Tim 
patroli dapat membantu menjaga keamanan ketiga jalan tersebut, 
dan Anda sebagai penduduk setempat hanya perlu membayar 
mereka 30Y6 dari penghasilan Anda. ” 


“Apakah kamu bercanda? Anda ingin mengambil 3096 dari 
penghasilan saya? ” Iron Handcuff sangat marah hingga dia tertawa 
histeris. Awalnya, dia mengira Zhang Heng memiliki rencana bisnis 
besar untuk didiskusikan dengannya. Secara teknis, Zhang Heng 
tidak berbohong. Itu memang bisnis besar yang melibatkan 3096 
dari pendapatan mereka saat ini. Namun, satu-satunya hal adalah 
mereka akan menjadi pihak yang akan membayar tim patroli. 


“Buka matamu dan lihat baik-baik. Apakah menurut Anda Anda 
harus menjaga keamanan ketiga jalan ini? Tenaga kerja Anda 
kurang dari setengah dari saya ... dan lihatlah Anda. Anda bahkan 
tidak memiliki satu set baju besi yang layak. Anda suka pengemis di 
pinggir jalan. Terima kasih, tapi kami akan menolak tawaran baik 
dari tim patroli. Kami bisa mengelola rumput sendiri. Anda harus 
terus berpatroli di tempat itu. ” 


Borgol Besi menyebabkan semua orang di kedai tertawa terbahak- 
bahak. Tim patroli bercanda di tempat ini. Mereka terkenal tidak 
berguna. Dalam dua bulan terakhir, mereka tidak dapat 
menyelesaikan satu kasus pun, dipaksa untuk menyaksikan 
penjahat berjalan bebas di depan mata mereka karena baik pejalan 
kaki maupun korban tidak mau bersaksi melawan mereka. Dan 
buktinya juga dihancurkan. 


Hal yang dikatakan Iron Handcuff telah membuat malu semua 
anggota patroli. Meski hidup sia-sia di sini, mereka tetap menjadi 
penegak hukum. Dan mereka masih memiliki martabat penegak 


hukum di dalamnya. Mereka sangat marah ketika mendengar 
penghinaan Iron Handcuff tetapi mereka tidak bisa membantahnya. 
Dan beberapa orang bahkan mulai menyalahkan Zhang Heng. 


Mereka semua mengira rencana Zhang Heng akan berhasil. Dan 
sekarang mereka di sini berdiri di sana dan membiarkan Borgol Besi 
mempermalukan mereka. Zhang Heng tidak berbicara sampai tawa 
di kedai minuman mereda, “Baik. Meskipun Anda mengkritik kami, 
sebagai penegak hukum, kami tidak peduli dengan hal-hal ini. Kami 
masih akan melakukan apa yang harus dilakukan. Anda dapat 
mengandalkan kami untuk menjaga hukum dan ketertiban di 
sekitar sini. ” 


“Kenapa kamu mempermalukan dirimu sendiri? Apakah kamu tidak 
mendengar apa yang baru saja saya katakan? Aku tidak akan 
membayarmu satu koin pun. Borgol Besi mencibir. 


“Aku mendengarnya, tapi aku yakin kamu akan berubah pikiran. 
Mulai besok, kami hanya akan berpatroli di tiga jalan di sekitar 
kami. Kamu benar . Tempat ini terlalu besar, dan orangnya terlalu 
sedikit. Saya pikir sudah waktunya untuk memberi tahu Anda poin- 
poin utama. Kami memiliki dua belas orang, dan kami hanya akan 
berpatroli di tiga jalan. 


Selain itu, kami hanya akan bekerja pada siang hari. Jangan 
khawatir. Kami pasti bisa mengurus ketiga jalan kali ini. Saya dapat 
menjamin bahwa semua kejahatan di ketiga jalan ini akan 
dihilangkan. Tentu saja, begitu kita selesai kerja, apa pun yang 
terjadi setelah itu bukan lagi urusan kita. ” 


Bab 830: 830 Bab 830: Ini Bukan Bisnis Kami Begitu Kami Selesai 
Bekerja 


“Kami bersenang-senang sebelumnya.Aku di sini bukan untuk 
menemuimu malam ini, jadi santai saja, "Zhang Heng memberi 
tahu Mamba Hitam, yang tatapannya tertuju pada Zhang Heng dan 


siap untuk melawannya.Setelah itu, dia melihat sekeliling kedai, 
dan perhatiannya akhirnya tertuju pada seorang pria kulit hitam di 
sudut. 


Pria kulit hitam itu tampak seperti pelanggan tetap kedai ini.Dia 
tidak dikelilingi oleh bawahan seperti Black Mamba atau dikelilingi 
oleh wanita cantik seperti kurcaci.Dan makanan di mejanya juga 
terlihat sangat menyedihkan.Dia hanya makan setengah potong roti 
dan minum sebotol anggur.Dari penampilannya, dia jelas tidak 
terlihat seperti orang yang berkuasa. 


Zhang Heng kemudian bertanya, “Kamu tampaknya borgol besi.” 


“Mengapa kamu mengatakan itu? Saya tidak berpikir kita pernah 
bertemu sebelumnya, “pria kulit hitam itu bertanya secara retoris. 


“Di bar ini, kamu adalah satu-satunya yang duduk paling jauh dari 
orang lain.Di sisi lain, tidak ada yang berani mendekati Anda.Jelas, 
mereka takut pada Anda.Dan kurcaci itu secara tidak sadar melihat 
ke arah Anda duduk.Tentu saja, alasan utamanya adalah Soap 
memberi tahu saya tentang penampilan Anda dan informasi relevan 
lainnya. 


“Kamu pernah menjadi budak sebelumnya, dan kamu melarikan 
diri dari tuanmu beberapa kali.Setiap kali, mereka berhasil 
menangkap Anda dan mengenakan borgol besi.Saya juga tahu 
bahwa Anda telah menderita siksaan yang hebat.Dari sinilah nama 
panggilan Anda berasal.Suatu hari, mantan majikanmu ditemukan 
tewas di gudangnya sendiri.Sebuah garpu rumput telah menembus 
jantungnya.Mereka mencurigai Anda pembunuhnya, tetapi mereka 
berhenti mencurigai Anda karena kurangnya bukti.Setelah itu, 
putra mantan majikan Anda menjual Anda ke keluarga lain.Dua 
tahun kemudian, majikan baru Anda juga terlibat dalam 
kecelakaan.Namun, dia membuat surat wasiat sebelum 
kematiannya dan memutuskan untuk membebaskan dua puluh 
budaknya.Anda beruntung menjadi salah satunya.Setelah Anda 
mendapatkan kembali kebebasan Anda, Anda pindah ke sini dan 


bekerja sebagai magang di toko pandai besi.Dengan pekerjaan ini, 
sulit bagi Anda untuk menghasilkan lebih banyak uang.Jadi Anda 
bekerja dengan sekelompok orang dan mengendalikan semua 
pencuri yang tinggal di tiga jalan terdekat.Pada saat itu, Anda 
memaksa mereka untuk menerima perlindungan Anda dan 
membuat mereka membayar Anda secara teratur.Apakah saya 
benar?” 


“Karena kamu tahu siapa aku, kenapa kamu berani membela 
mereka?” Borgol Besi memelototi Soap dan teman- 
temannya.Setelah hidup di bawah teror selama bertahun-tahun, 
Soap dan teman-temannya tiba-tiba merasa sulit bernapas. 


“Saya tidak membela mereka.Seperti yang dia katakan sebelumnya, 
kami datang untuk mendiskusikan rencana bisnis dengan Anda.” 


Zhang Heng berjalan menuju Borgol Besi, menarik kursi di 
seberangnya, dan duduk. 


“Kita?” Borgol Besi menangkap intinya. 


“Ya, saya dan dua belas saudara laki-laki saya.Sebagai tanda 
kesopanan, saya masuk untuk menyambut Anda terlebih 
dahulu.Mereka masih berdiri di luar dan menunggu.Jika Anda tidak 
keberatan, saya akan membiarkan mereka masuk sekarang.Zhang 
Heng kemudian menemukan gelas kosong, meniup debu di 
dalamnya sebelum mengambil botol anggur, dan menuangkan 
segelas anggur untuk dirinya sendiri. 


“Dua belas orang? Saya khawatir itu tidak akan cukup, ”Iron 
Handcuff mendengus. 


“Tidak.Bagaimanapun, kami di sini hanya untuk membahas 
bisnis.Zhang Heng tersenyum dan berkata pada Kera Kurus, 
“Biarkan mereka masuk.” 


Skinny Monkey kemudian mengintip sekilas di borgol besi.Dia 
sepertinya sedang dalam mood yang buruk sekarang, dan 
sepertinya dia akan membunuh seseorang.Namun, Kera Kurus tidak 
punya pilihan lain meskipun dia tahu apa yang akan dia lakukan 
akan semakin membuat marah Borgol Besi.Dia kemudian berlari 
keluar dan memberi tahu Aris. 


Padahal, Aris kini merasa sangat gugup.Setelah bertanggung jawab 
atas keamanan daerah ini selama beberapa waktu sekarang, tentu 
saja, dia tahu semua tentang kekuatan kecil dan besar di sini.Ketika 
dia melihat kedai Blackwater Bay, dia tahu bahwa Iron Handcuff 
dan anak buahnya ada di dalam.Aris tidak mengerti mengapa 
Zhang Heng datang ke sini untuk mencari uang. 


Jika ada uang yang akan dibuat, Borgol Besi dan anak buahnya 
pasti telah memanfaatkannya sejak lama.Untungnya, tidak ada 
suara perkelahian yang keluar dari kedai minuman setelah Zhang 
Heng berbicara dengan Borgol Besi.Ketika Kera Kurus keluar dari 
kedai, anggota patroli lainnya merasa gugup.Pada akhirnya, Aris 
mengambil keputusan.“Ayolah.Karena kita di sini, kita tidak bisa 
berbalik dan pergi sekarang.Bagaimanapun, kami adalah tim patroli 
di sini, dan kami tidak perlu takut pada geng.” 


Beberapa dari mereka tidak bisa tidak mengeluh.Jika ketakutan 
bukan masalah, mengapa Aris menyuruh mereka untuk tidak usil 
dengan segala cara? Meski mereka mengeluh di dalam hati, mereka 
tetap mengikuti Aris untuk masuk ke kedai. 


Ketika mereka muncul di pintu, suasana di kedai itu membeku. 


Kehadiran tim patroli di daerah ini selalu tidak berarti.Aris tahu 
bahwa mereka tidak akan pernah cukup kuat untuk menyelesaikan 
masalah di sini.Oleh karena itu, adalah bijaksana untuk tetap 
rendah hati.Tetap saja, mereka adalah satu-satunya angkatan 
bersenjata di sekitar area yang bertanggung jawab menegakkan 
hukum dan ketertiban.Jadi, semua orang di kedai minum telah 


melihat mereka sebelumnya. 


Borgol Besi terkejut.“Apakah Anda melaporkan kejahatan di sini?” 


“Tidak, saya anggota patroli,” Zhang Heng tersenyum. 


“Anda dari tim patroli? Tapi aku belum pernah melihatmu 
sebelumnya.Apakah Anda seorang pendatang baru? Rencana bisnis 
apa yang ingin Anda diskusikan dengan saya? ” Borgol Besi dengan 
cepat menjadi tenang setelah kejutan awal.Bagaimanapun, ini 
masih wilayahnya.Meski terlibat dalam berbagai jenis kejahatan, 
dia tidak takut dengan tim patroli.Bagi mereka, tim patroli tidak 
lebih dari sekedar maskot. 


Tanpa bantuan aparat setempat, tim patroli tersebut tidak bisa 
melakukan investigasi meski sudah mendapat laporan.Itu karena 
tidak ada yang mau bekerja sama dengan mereka.Untuk waktu 
yang sangat lama, mereka bahkan tidak menangkap satu pun 
pencuri.Dan yang paling memalukan adalah para pencuri itu 
beberapa kali mengunjungi kediaman tim patroli. 


“Bisnis besar,” kata Zhang Heng saat dia selesai minum anggur dan 
meletakkan gelasnya.“30Yo penuh dari penghasilan Anda saat 
ini.Dia kemudian melihat Soap. “Kamu harus memberitahunya 
detailnya.” 


Sejak Zhang Heng duduk di seberang Borgol Besi, Soap telah berdoa 
agar keduanya melupakannya.Tapi sekarang, sepertinya doanya 
tidak berhasil.Melihat Borgol Besi memelototinya lagi, Soap hanya 
bisa menggigit peluru.“Rencana bisnisnya sangat sederhana.Tim 
patroli dapat membantu menjaga keamanan ketiga jalan tersebut, 
dan Anda sebagai penduduk setempat hanya perlu membayar 
mereka 30Y6 dari penghasilan Anda.” 


“Apakah kamu bercanda? Anda ingin mengambil 3096 dari 


penghasilan saya? ” Iron Handcuff sangat marah hingga dia tertawa 
histeris.Awalnya, dia mengira Zhang Heng memiliki rencana bisnis 
besar untuk didiskusikan dengannya.Secara teknis, Zhang Heng 
tidak berbohong.Itu memang bisnis besar yang melibatkan 3096 dari 
pendapatan mereka saat ini.Namun, satu-satunya hal adalah mereka 
akan menjadi pihak yang akan membayar tim patroli. 


“Buka matamu dan lihat baik-baik.Apakah menurut Anda Anda 
harus menjaga keamanan ketiga jalan ini? Tenaga kerja Anda 
kurang dari setengah dari saya.dan lihatlah Anda.Anda bahkan 
tidak memiliki satu set baju besi yang layak.Anda suka pengemis di 
pinggir jalan.Terima kasih, tapi kami akan menolak tawaran baik 
dari tim patroli.Kami bisa mengelola rumput sendiri.Anda harus 
terus berpatroli di tempat itu.” 


Borgol Besi menyebabkan semua orang di kedai tertawa terbahak- 
bahak.Tim patroli bercanda di tempat ini.Mereka terkenal tidak 
berguna.Dalam dua bulan terakhir, mereka tidak dapat 
menyelesaikan satu kasus pun, dipaksa untuk menyaksikan 
penjahat berjalan bebas di depan mata mereka karena baik pejalan 
kaki maupun korban tidak mau bersaksi melawan mereka.Dan 
buktinya juga dihancurkan. 


Hal yang dikatakan Iron Handcuff telah membuat malu semua 
anggota patroli.Meski hidup sia-sia di sini, mereka tetap menjadi 
penegak hukum.Dan mereka masih memiliki martabat penegak 
hukum di dalamnya.Mereka sangat marah ketika mendengar 
penghinaan Iron Handcuff tetapi mereka tidak bisa 
membantahnya.Dan beberapa orang bahkan mulai menyalahkan 
Zhang Heng. 


Mereka semua mengira rencana Zhang Heng akan berhasil.Dan 
sekarang mereka di sini berdiri di sana dan membiarkan Borgol Besi 
mempermalukan mereka.Zhang Heng tidak berbicara sampai tawa 
di kedai minuman mereda, “Baik.Meskipun Anda mengkritik kami, 
sebagai penegak hukum, kami tidak peduli dengan hal-hal ini.Kami 
masih akan melakukan apa yang harus dilakukan.Anda dapat 


mengandalkan kami untuk menjaga hukum dan ketertiban di 
sekitar sini.” 


“Kenapa kamu mempermalukan dirimu sendiri? Apakah kamu tidak 
mendengar apa yang baru saja saya katakan? Aku tidak akan 
membayarmu satu koin pun.Borgol Besi mencibir. 


“Aku mendengarnya, tapi aku yakin kamu akan berubah 
pikiran.Mulai besok, kami hanya akan berpatroli di tiga jalan di 
sekitar kami.Kamu benar.Tempat ini terlalu besar, dan orangnya 
terlalu sedikit.Saya pikir sudah waktunya untuk memberi tahu 
Anda poin-poin utama.Kami memiliki dua belas orang, dan kami 
hanya akan berpatroli di tiga jalan. 


Selain itu, kami hanya akan bekerja pada siang hari.Jangan 
khawatir.Kami pasti bisa mengurus ketiga jalan kali ini.Saya dapat 
menjamin bahwa semua kejahatan di ketiga jalan ini akan 
dihilangkan.Tentu saja, begitu kita selesai kerja, apa pun yang 
terjadi setelah itu bukan lagi urusan kita.” 


Ch.831 


Bab 831: Jangan Berlebihan 


Setelah Zhang Heng mengatakan apa yang ingin dia katakan, kedai 
minuman menjadi sangat sunyi. Semua tawa itu hilang. Black 
Mamba, si kurcaci, dan yang lainnya menarik napas dalam-dalam. 
Tim patroli telah menemukan strategi efektif untuk melawan 
mereka. Karena mereka tidak dapat menangani kasus-kasus masa 
lalu karena tidak ada yang mau bekerja sama dengan penyelidikan 
mereka, mereka tidak akan menghentikan kejahatan terjadi di 
tempat jika mereka hanya berfokus pada tiga jalan. 


Ini akan terjadi pada semua bagian Iron Handcuff jika mereka 
memilih untuk tidak menerima tawaran Zhang Heng. 
Bagaimanapun, mereka yang bertanggung jawab untuk 
mendapatkan uang untuk Borgol Besi hanyalah anak-anak di bawah 
umur. 


Dan seperti yang dikatakan Zhang Heng, jika mereka fokus 
berpatroli hanya di tiga jalan, dua belas anggota tim patroli bisa 
membuat semua pencuri kehilangan pekerjaan. Dengan kata lain, 
Borgol Besi dan anak buahnya tidak akan menerima penghasilan 
setiap minggu. 


Borgol Besi merasa ada yang tidak beres. 


Sekelompok pria di depannya seharusnya menjadi penegak hukum 
di daerah ini. Namun, mereka sekarang mengabaikan semua 
hukum. Lebih tepatnya, mereka masih berbicara tentang aturan, 
tetapi mereka menggunakan otoritas mereka untuk mencari 
keuntungan pribadi. Saat ini, mereka tidak lagi terlihat seperti tim 
patroli ke Borgol Besi. Mereka tidak berbeda dengan geng lain di 
daerah ini. 


Ini bukan pembicaraan bisnis. Zhang Heng secara terang-terangan 
memeras Borgol Besi. 


Tidak peduli kata-kata apa yang akan digunakan Zhang Heng untuk 
menjelaskan perilaku mereka, mereka tidak dapat 
menyembunyikan fakta bahwa mereka akan memanfaatkan geng 
Iron Handcuff. Borgol Besi dan kurcaci telah tinggal di sini selama 
beberapa waktu sekarang dan mereka semua terlalu akrab dengan 
praktik semacam itu. Agar tidak diambil alih oleh kekuatan lain dan 
bertahan hidup, mereka sering kali harus membayar biaya 
perlindungan dan sumbangan kepada geng lain yang lebih kuat. 
Namun, kali ini yang memeras adalah tim patroli. 


Untuk sesaat, Borgol Besi, kurcaci, dan lainnya tiba-tiba tersadar. 
Sepertinya lingkungan tempat mereka tinggal telah rusak parah. 
Bahkan tim patroli pun kini terlibat dalam bisnis pemerasan. 
Sebagai penjahat, mereka bahkan mulai peduli dengan 
perkembangan spiritual di sekitar mereka. 


Semua orang di kedai itu terus memikirkannya. Tidak ada yang 
berbicara untuk waktu yang lama. Dan ketika mereka kembali 
sadar, semua orang berbalik dan melihat Borgol Besi. Jelas, mereka 
menunggunya membuat keputusan. Namun, Iron Handcuff masih 
ragu-ragu. 


Tim patroli sudah menjadi maskot tempat ini sejak lama. Tidak ada 
yang memperhatikan mereka, dan mereka sangat dihormati di masa 
lalu. Tiba-tiba, tim patroli yang tampak tidak berguna bagi publik 
itu kini mengancam dengan taringnya. Mereka akan mendominasi 
geng Iron Handcuff. Sulit bagi borgol besi dan kurcaci untuk 
menerima perubahan drastis seperti itu. 


Di sisi lain, Borgol Besi tahu bahwa Zhang Heng mengatakan yang 
sebenarnya. Bisnis yang dijalankan oleh Iron Handcuff cukup unik. 
Begitu patroli menargetkan para pencuri itu, akan sulit bagi mereka 
untuk mencuri lebih banyak uang. Sebagai reaksi berantai, 


pendapatan mereka memang akan berkurang secara signifikan pada 
saat itu. 


Apa yang harus mereka lakukan? Apakah mereka akan melawan 
mereka? 


Dari segi jumlah, mereka memiliki keuntungan bahkan jika pencuri 
dikecualikan. Jumlah orang yang diborgol Besi dua kali lipat dari 
tim patroli. Dan beberapa dari mereka pandai berkelahi. Dalam tim 
patroli, mereka harus memperhatikan Aris dan lelaki Timur yang 
tidak mereka kenal. Jika mereka memulai perkelahian sekarang, 
mereka seharusnya bisa menang. 


Tetapi pertanyaannya adalah apa yang harus mereka lakukan 
sesudahnya? 


Betapapun tidak bergunanya tim patroli Aris, mereka tetaplah satu- 
satunya penegak hukum di daerah ini. Jika mereka memukuli 
mereka, apakah pemerintah akan mengirimkan orang-orang yang 
lebih berkuasa untuk memelihara hukum dan ketertiban di tempat 
ini? Bagaimanapun, ini bukan satu-satunya tim patroli di seluruh 
kekaisaran. Mereka tersebar di berbagai penjuru kota, dan Jika 
semuanya bekerja sama, mereka mungkin bisa meruntuhkan tempat 
ini. Itu juga berarti mereka bisa melenyapkan tim Iron Handcuff 
dengan mudah. 


Bagaimanapun, mereka hanyalah orang-orang jahat yang tinggal di 
dasar perkampungan kumuh ini. Dan mereka kesulitan melihat 
gambaran yang lebih besar. Bagaimana mereka bisa mengetahui 
hal-hal kotor yang telah dilakukan tim patroli? Aris dan anak 
buahnya diasingkan ke tempat ini. Kalaupun dia mengetahuinya, 
dia tidak akan tahu bagaimana reaksi tim lain setelah mengalahkan 
Aris dan anak buahnya. Adapun Aris, dia juga tidak tahu tentang 
itu. Dan dia tidak ingin membahasnya sampai tuntas. Jika tim 
patroli lain tahu apa yang mereka lakukan di sini, setiap anggota 
dari timnya akan dipecat. 


Meskipun hidup mereka sengsara, mereka masih memiliki gaji yang 
kecil untuk memenuhi kebutuhan dan menafkahi keluarga mereka. 
Jika mereka kehilangan pekerjaan di sini, mereka mungkin akan 
termakan oleh tempat ini. Oleh karena itu, ketika Iron Handcuff 
ragu-ragu, Aris dan anggota patroli lainnya juga merasa sangat 
gugup. Mereka meletakkan satu tangan di senjata mereka. Orang- 
orang Iron Handcuff juga siap menyerang. Mereka menunggu bos 
mereka memberi perintah untuk menangani anggota patroli yang 
tidak mengenal batas. 


Situasi di bar menjadi sangat tegang. Hanya Zhang Heng yang bisa 
tetap tenang pada saat-saat seperti itu. Dia bahkan bersandar untuk 
menunggu jawaban Iron Handcuff. 


Borgol Besi memperhatikan bahwa Mamba Hitam memberi isyarat 
kepadanya dengan matanya seolah-olah sesuatu yang ingin dia 
katakan padanya. Namun, Iron Handcuff tidak punya waktu untuk 
mendiskusikan apapun dengan bawahannya yang paling bisa 
diandalkan. Dia diam cukup lama, dan sudah waktunya untuk 
berbicara. Jika tidak, anak buah dan lawannya akan tahu bahwa 
kepercayaan dirinya terguncang. 


“3096 terlalu banyak.” 


Borgol Besi memilih untuk menyelesaikan masalah ini dengan cara 
damai. Bagaimanapun, mereka hanyalah sebuah geng kecil, dan dia 
tidak ingin melawan tim patroli. Ini adalah konsesi paling signifikan 
yang pernah dibuat oleh Iron Handcuff. Selanjutnya, mereka 
seharusnya memasuki waktu negosiasi. 


Namun, dia tidak menyangka Zhang Heng yang duduk di 
seberangnya, menggelengkan kepalanya saat mendengar kata-kata 
itu. 


“Tiga puluh persen, tidak bisa dinegosiasikan.” 


“Mustahil! Kami juga tidak dapat menyimpan semua uangnya. ” 
Borgol Besi sangat marah sehingga dia hampir melompat dari kursi 
ini. Tapi pada akhirnya, dia menahan amarahnya dan menjelaskan, 
“Saya harus membayar setengah dari penghasilan saya ke geng 
yang lebih kuat. Kita hanya bisa mendapatkan setengah dari 
penghasilan kita. Dan saya harus membayar anak buah saya juga. 
Paling banyak, saya bisa memberikan 1096 dari penghasilan saya 
kepada tim patroli Anda. 


Beberapa anggota patroli mau tidak mau menelan ketika mereka 
mendengar tawaran Iron Hancuff. Melihat bagaimana Iron Handcuff 
dan anak buahnya menghabiskan uang yang mereka peroleh, 
mereka jelas memiliki kehidupan yang lebih baik daripada anggota 
patroli. Bahkan jika mereka mengambil 1096, mereka masih akan 
menghasilkan lebih dari apa yang mereka peroleh saat ini. 


Tim patroli ingin segera mengiyakan, tetapi mereka tidak berharap 
Zhang Heng menolak tawaran mereka, “3096 adalah tawaran 
terakhir. Tidak lebih, tidak kurang.” 


“Jangan desak aku.” Borgol Besi akhirnya tidak tahan dengan 
Zhang Heng, dan dia berkata dengan tegas. 


“Mendorongmu? Kami hanyalah tim patroli yang membantu 
menjaga ketertiban umum di jalanan. Tidak ada salahnya bagi kami 
untuk menangkap beberapa pencuri. ” Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya dan berkata, “Sepertinya kamu belum mengetahui 
situasinya. Mulai sekarang, tanpa izin kami, Anda tidak dapat 
melanjutkan bisnis Anda. Anda tidak akan dapat membuat satu pun 
Sestertius. Saya tidak keberatan jika Anda tidak ingin bekerja sama 
dengan kami, saya yakin beberapa anak buah Anda begitu. “ 


Bab 831: Jangan Berlebihan 


Setelah Zhang Heng mengatakan apa yang ingin dia katakan, kedai 
minuman menjadi sangat sunyi.Semua tawa itu hilang.Black 


Mamba, si kurcaci, dan yang lainnya menarik napas dalam- 
dalam.Tim patroli telah menemukan strategi efektif untuk melawan 
mereka.Karena mereka tidak dapat menangani kasus-kasus masa 
lalu karena tidak ada yang mau bekerja sama dengan penyelidikan 
mereka, mereka tidak akan menghentikan kejahatan terjadi di 
tempat jika mereka hanya berfokus pada tiga jalan. 


Ini akan terjadi pada semua bagian Iron Handcuff jika mereka 
memilih untuk tidak menerima tawaran Zhang 
Heng.Bagaimanapun, mereka yang bertanggung jawab untuk 
mendapatkan uang untuk Borgol Besi hanyalah anak-anak di bawah 
umur. 


Dan seperti yang dikatakan Zhang Heng, jika mereka fokus 
berpatroli hanya di tiga jalan, dua belas anggota tim patroli bisa 
membuat semua pencuri kehilangan pekerjaan.Dengan kata lain, 
Borgol Besi dan anak buahnya tidak akan menerima penghasilan 
setiap minggu. 


Borgol Besi merasa ada yang tidak beres. 


Sekelompok pria di depannya seharusnya menjadi penegak hukum 
di daerah ini.Namun, mereka sekarang mengabaikan semua 
hukum.Lebih tepatnya, mereka masih berbicara tentang aturan, 
tetapi mereka menggunakan otoritas mereka untuk mencari 
keuntungan pribadi.Saat ini, mereka tidak lagi terlihat seperti tim 
patroli ke Borgol Besi.Mereka tidak berbeda dengan geng lain di 
daerah ini. 


Ini bukan pembicaraan bisnis.Zhang Heng secara terang-terangan 
memeras Borgol Besi. 


Tidak peduli kata-kata apa yang akan digunakan Zhang Heng untuk 
menjelaskan perilaku mereka, mereka tidak dapat 
menyembunyikan fakta bahwa mereka akan memanfaatkan geng 
Iron Handcuff.Borgol Besi dan kurcaci telah tinggal di sini selama 


beberapa waktu sekarang dan mereka semua terlalu akrab dengan 
praktik semacam itu.Agar tidak diambil alih oleh kekuatan lain dan 
bertahan hidup, mereka sering kali harus membayar biaya 
perlindungan dan sumbangan kepada geng lain yang lebih 
kuat.Namun, kali ini yang memeras adalah tim patroli. 


Untuk sesaat, Borgol Besi, kurcaci, dan lainnya tiba-tiba 
tersadar.Sepertinya lingkungan tempat mereka tinggal telah rusak 
parah.Bahkan tim patroli pun kini terlibat dalam bisnis 
pemerasan.Sebagai penjahat, mereka bahkan mulai peduli dengan 
perkembangan spiritual di sekitar mereka. 


Semua orang di kedai itu terus memikirkannya.Tidak ada yang 
berbicara untuk waktu yang lama.Dan ketika mereka kembali sadar, 
semua orang berbalik dan melihat Borgol Besi.Jelas, mereka 
menunggunya membuat keputusan.Namun, Iron Handcuff masih 
ragu-ragu. 


Tim patroli sudah menjadi maskot tempat ini sejak lama.Tidak ada 
yang memperhatikan mereka, dan mereka sangat dihormati di masa 
lalu.Tiba-tiba, tim patroli yang tampak tidak berguna bagi publik 
itu kini mengancam dengan taringnya.Mereka akan mendominasi 
geng Iron Handcuff.Sulit bagi borgol besi dan kurcaci untuk 
menerima perubahan drastis seperti itu. 


Di sisi lain, Borgol Besi tahu bahwa Zhang Heng mengatakan yang 
sebenarnya.Bisnis yang dijalankan oleh Iron Handcuff cukup 
unik.Begitu patroli menargetkan para pencuri itu, akan sulit bagi 
mereka untuk mencuri lebih banyak uang.Sebagai reaksi berantai, 
pendapatan mereka memang akan berkurang secara signifikan pada 
saat itu. 


Apa yang harus mereka lakukan? Apakah mereka akan melawan 
mereka? 


Dari segi jumlah, mereka memiliki keuntungan bahkan jika pencuri 


dikecualikan.Jumlah orang yang diborgol Besi dua kali lipat dari 
tim patroli.Dan beberapa dari mereka pandai berkelahi.Dalam tim 
patroli, mereka harus memperhatikan Aris dan lelaki Timur yang 
tidak mereka kenal.Jika mereka memulai perkelahian sekarang, 
mereka seharusnya bisa menang. 


Tetapi pertanyaannya adalah apa yang harus mereka lakukan 
sesudahnya? 


Betapapun tidak bergunanya tim patroli Aris, mereka tetaplah satu- 
satunya penegak hukum di daerah ini.Jika mereka memukuli 
mereka, apakah pemerintah akan mengirimkan orang-orang yang 
lebih berkuasa untuk memelihara hukum dan ketertiban di tempat 
ini? Bagaimanapun, ini bukan satu-satunya tim patroli di seluruh 
kekaisaran.Mereka tersebar di berbagai penjuru kota, dan Jika 
semuanya bekerja sama, mereka mungkin bisa meruntuhkan tempat 
ini.Itu juga berarti mereka bisa melenyapkan tim Iron Handcuff 
dengan mudah. 


Bagaimanapun, mereka hanyalah orang-orang jahat yang tinggal di 
dasar perkampungan kumuh ini.Dan mereka kesulitan melihat 
gambaran yang lebih besar.Bagaimana mereka bisa mengetahui hal- 
hal kotor yang telah dilakukan tim patroli? Aris dan anak buahnya 
diasingkan ke tempat ini.Kalaupun dia mengetahuinya, dia tidak 
akan tahu bagaimana reaksi tim lain setelah mengalahkan Aris dan 
anak buahnya.Adapun Aris, dia juga tidak tahu tentang itu.Dan dia 
tidak ingin membahasnya sampai tuntas.Jika tim patroli lain tahu 
apa yang mereka lakukan di sini, setiap anggota dari timnya akan 
dipecat. 


Meskipun hidup mereka sengsara, mereka masih memiliki gaji yang 
kecil untuk memenuhi kebutuhan dan menafkahi keluarga 
mereka.Jika mereka kehilangan pekerjaan di sini, mereka mungkin 
akan termakan oleh tempat ini.Oleh karena itu, ketika Iron 
Handcuff ragu-ragu, Aris dan anggota patroli lainnya juga merasa 
sangat gugup.Mereka meletakkan satu tangan di senjata 
mereka.Orang-orang Iron Handcuff juga siap menyerang.Mereka 


menunggu bos mereka memberi perintah untuk menangani anggota 
patroli yang tidak mengenal batas. 


Situasi di bar menjadi sangat tegang.Hanya Zhang Heng yang bisa 
tetap tenang pada saat-saat seperti itu.Dia bahkan bersandar untuk 
menunggu jawaban Iron Handcuff. 


Borgol Besi memperhatikan bahwa Mamba Hitam memberi isyarat 
kepadanya dengan matanya seolah-olah sesuatu yang ingin dia 
katakan padanya.Namun, Iron Handcuff tidak punya waktu untuk 
mendiskusikan apapun dengan bawahannya yang paling bisa 
diandalkan.Dia diam cukup lama, dan sudah waktunya untuk 
berbicara.Jika tidak, anak buah dan lawannya akan tahu bahwa 
kepercayaan dirinya terguncang. 


“3096 terlalu banyak.” 


Borgol Besi memilih untuk menyelesaikan masalah ini dengan cara 
damai.Bagaimanapun, mereka hanyalah sebuah geng kecil, dan dia 
tidak ingin melawan tim patroli.Ini adalah konsesi paling signifikan 
yang pernah dibuat oleh Iron Handcuff.Selanjutnya, mereka 
seharusnya memasuki waktu negosiasi. 


Namun, dia tidak menyangka Zhang Heng yang duduk di 
seberangnya, menggelengkan kepalanya saat mendengar kata-kata 
itu. 


“Tiga puluh persen, tidak bisa dinegosiasikan.” 


“Mustahil! Kami juga tidak dapat menyimpan semua uangnya.” 
Borgol Besi sangat marah sehingga dia hampir melompat dari kursi 
ini.Tapi pada akhirnya, dia menahan amarahnya dan menjelaskan, 
“Saya harus membayar setengah dari penghasilan saya ke geng 
yang lebih kuat.Kita hanya bisa mendapatkan setengah dari 
penghasilan kita.Dan saya harus membayar anak buah saya 


juga.Paling banyak, saya bisa memberikan 10Y6 dari penghasilan 
saya kepada tim patroli Anda. 


Beberapa anggota patroli mau tidak mau menelan ketika mereka 
mendengar tawaran Iron Hancuff.Melihat bagaimana Iron Handcuff 
dan anak buahnya menghabiskan uang yang mereka peroleh, 
mereka jelas memiliki kehidupan yang lebih baik daripada anggota 
patroli.Bahkan jika mereka mengambil 1090, mereka masih akan 
menghasilkan lebih dari apa yang mereka peroleh saat ini. 


Tim patroli ingin segera mengiyakan, tetapi mereka tidak berharap 
Zhang Heng menolak tawaran mereka, “30969 adalah tawaran 
terakhir.Tidak lebih, tidak kurang.” 


“Jangan desak aku.” Borgol Besi akhirnya tidak tahan dengan 
Zhang Heng, dan dia berkata dengan tegas. 


“Mendorongmu? Kami hanyalah tim patroli yang membantu 
menjaga ketertiban umum di jalanan.Tidak ada salahnya bagi kami 
untuk menangkap beberapa pencuri.” Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya dan berkata, “Sepertinya kamu belum mengetahui 
situasinya.Mulai sekarang, tanpa izin kami, Anda tidak dapat 
melanjutkan bisnis Anda.Anda tidak akan dapat membuat satu pun 
Sestertius.Saya tidak keberatan jika Anda tidak ingin bekerja sama 
dengan kami, saya yakin beberapa anak buah Anda begitu.“ 


Ch.832 


Bab 832: Silakan Tanya 


Setelah Zhang Heng dan tim patroli keluar dari bar, seorang 
anggota tim patroli muda bernama Barbir tidak dapat membantu 
dan berteriak kegirangan, 


“Wow! Aku tidak percaya itu! Ini luar biasa!!! Ini hanya satu 
malam. Tidak, kurang dari itu. Kami bahkan tidak melakukan 
apapun. Yang kami lakukan hanyalah berdiri di bar, dan kami 
mendapatkan enam Aureus begitu saja. Anda seharusnya melihat 
wajah Iron Handcuff ... “ 


Ini mungkin malam yang paling berkesan sejak dia bergabung 
dengan patroli, terutama ketika Zhang Heng berkata kepada Borgol 
Besi, “Tiga puluh persen, tidak lebih, tidak kurang.” Semua orang di 
kedai minuman bisa mendengar pernyataan kuat Zhang Heng yang 
tegas. 


Seolah-olah ratusan anggota patroli sedang menunggu di luar bar 
untuk menyergap mereka. Atas perintah Zhang Heng, mereka akan 
bergegas masuk dan membunuh semua orang. Borgol Besi 
mengalami tekanan paling besar sejak dia duduk tepat di seberang 
Zhang Heng. Baginya, mereka bukan lagi tim patroli biasa. Dia 
merasa seperti sedang berbicara dengan tiga bos paling kuat di area 
ini. Orang seperti itu bisa menentukan nasibnya hanya dalam satu 
kalimat. Selama negosiasi, dahi Iron Handcuff bersimbah keringat 
dingin. Dan dia menemukan bahwa dia tidak bisa menolak lamaran 
Zhang Heng. 


Tidak sampai Zhang Heng dan anggota patroli meninggalkan kedai 
minuman, dia terbangun dari mimpi buruknya dan menyadari 
bahwa tangan kanannya di bawah meja sedikit gemetar. 


...... 


Zhang Heng tidak berjalan jauh. Dia berhenti tak lama setelah 
meninggalkan kedai dan membuka dompet koin dengan enam koin 
emas. Dia membagi uang itu menjadi empat belas saham dan 
membagikannya kepada dua belas anggota patroli, yang masing- 
masing akan mendapatkan sekitar empat puluh dua Sestertius. 


Bagi anggota patroli yang hidup dengan gaji kecil, empat puluh dua 
Sestertius adalah uang yang sangat banyak. Dan itu hanya 
pendapatan seminggu. Menurut kesepakatan Zhang Heng dan 
Borgol Besi, Borgol Besi harus membayar 306 dari pendapatan 
mereka setiap minggu kepada tim patroli. Uang itu seharusnya 
menjadi tanda terima kasih kepada tim patroli untuk menjaga 
hukum dan ketertiban di kota ini. 


Dan mereka tidak keberatan Zhang Heng mengambil bagian ganda. 
Bagaimanapun, Zhang Heng adalah orang yang membuat 
kesepakatan dengan Borgol Besi. Tidak ada yang mengira Zhang 
Heng bisa menghasilkan begitu banyak uang dari geng di sini. 
Mereka bahkan merasa bahwa Zhang Heng mengambil terlalu 
sedikit untuk dirinya sendiri. Bahkan jika dia mengambil sedikit 
lebih banyak, mereka tidak akan mengatakan apa-apa tentang itu. 


Meskipun demikian, Zhang Heng tidak membutuhkan begitu 
banyak uang untuk saat ini. Dia masih menerima pendapatan 
kinerja dari Victor Arena. Dia mengambil satu bagian lagi karena 
dia ingin menetapkan aturan untuk pembagian uang di masa depan. 
Karena dia bermaksud untuk mengambil alih tim patroli, dia 
terlebih dahulu menetapkan aturan yang jelas tentang menangani 
masalah moneter. Kalau tidak, tim tidak akan bisa bertahan lama. 


Sementara mereka dengan senang hati mengambil uang dari Zhang 


Heng, cara mereka memandang Zhang Heng juga berubah. Mereka 
tidak lagi menganggapnya sebagai anggota baru. Saat ini, mereka 
lebih menghormati dan mengaguminya. Namun, Aris memandang 
Zhang Heng dengan cara yang sedikit rumit. Dia tidak langsung 
mengambil bagiannya. 


Sebaliknya, dia berkata, “Saya sebenarnya ingin menanyakan 
sesuatu sekarang, tetapi Anda masih bernegosiasi dengan Borgol 
Besi. Karena Anda adalah salah satu anggota patroli, saya tidak bisa 
mempermalukan Anda. Saya rasa saya bisa menanyakan pertanyaan 
itu sekarang. “ 


“Silakan tanya,” jawab Zhang Heng. 


“Apa perbedaan antara itu dan kita?” Aris bertanya. 


Kata-katanya mengalir ke atas anggota patroli seperti seember air 
dingin. Suasana meriah dan ceria kini telah sirna. Dan sekarang, 
semua anggota tim patroli yang mengambil uang dari Zhang Heng 
tampak sedikit malu. 


Terutama dua anak muda yang baru saja bergabung dengan tim 
patroli. Karena harapan mereka untuk tempat ini belum termakan 
oleh kenyataan mengerikan di sini, mereka menundukkan kepala 
karena malu. Tidak peduli seberapa hati-hati Zhang Heng memilih 
kata-katanya atau betapa mulianya kata-katanya, itu tidak dapat 
mengubah fakta bahwa mereka baru saja memerasnya. 


Mereka telah menggunakan fakta bahwa mereka adalah anggota 
patroli untuk memeras Borgol Besi dan anak buahnya, yang 
memberi mereka sejumlah besar uang. Ini tidak berbeda dengan 
Iron Handcuff dan anak buahnya mengumpulkan uang dari para 
pencuri itu. Namun, mereka mengakui bahwa mereka adalah 
penjahat di daerah tersebut dan tidak merasa bersalah ketika 
melakukan kejahatan semacam itu. Anggota patroli, sebaliknya, 
adalah penegak hukum di wilayah ini. 


Mereka diduga berbeda dari organisasi kriminal di tempat ini. 
Setelah anggota patroli menerima uang dari Zhang Heng, mereka 
lupa bagaimana dia mendapatkan uang itu. Saat Aris mengungkit 
soal ini, semua orang harus menelaah kembali perannya dalam 
insiden ini. 


Namun, ekspresi Zhang Heng tidak berubah. Dia mengangguk 
ketika mendengar apa yang dikatakan Aris, “Pertanyaan bagus. 
Saya akan mengajukan pertanyaan sekarang. Menurut Anda, apa 
tugas terpenting dari tim patroli? “ 


“Menjaga hukum dan ketertiban di sini dan menangkap penjahat,” 
jawab Aris tanpa ragu. Sebagai kapten patroli, ia tentunya sudah 
tidak asing lagi dengan tugasnya. 


“Jangan tersinggung, tapi sebelum saya datang, seberapa baik Anda 
melakukannya?” 


Aris terdiam mendengar pertanyaan itu. Setelah beberapa saat, dia 
berbicara lagi. “Kami tidak melakukannya dengan baik. Borgol besi 
itu benar tentang kita. Tidak ada yang takut pada kami saat kami 
berpatroli di tempat ini. 


“Penduduk di sini tidak akan bekerja sama dengan kami. Hal ini 
menyebabkan tim patroli tidak menjalankan tugasnya dengan 
efektif. Kami tidak memiliki cukup tenaga dan dana, dan kami tidak 
dapat melakukan apa pun. Yang bisa kita lakukan hanyalah 
menyaksikan situasi semakin buruk. Sebagai kapten tim patroli, 
tanggung jawab saya paling besar. Namun, saya telah memberi tahu 
anggota baru untuk tidak usil. ” Aris menertawakan dirinya sendiri, 
“Aku tahu aku terlihat seperti pengecut di matamu.” 


Mendengar apa yang dikatakan Aris, para anggota patroli merasa 
sedih mengingat keadaan tim patroli di masa-masa awal mereka. 
Aris tidak melebih-lebihkan. 


“Meskipun hidup ini sulit, kami tetap berpegang teguh padanya. 
Dan kami tidak melakukan apa pun yang melanggar hukum. “ 


“Ini mengagumkan. Aku serius. Mengingat situasi yang Anda 
hadapi, sungguh menakjubkan bahwa Anda dapat melakukan itu, 
”kata Zhang Heng. “... Tetapi... jika Anda benar-benar ingin 
menjalankan tugas Anda dengan baik, saya khawatir Anda 
membutuhkan pengorbanan sebagian harga diri dan harga diri 
Anda. Mempertahankan keunggulan moral Anda tidak akan 
membuat ini menjadi tempat yang lebih baik. Kamu sudah lama di 
sini. Saya yakin Anda harus memahami apa yang baru saja saya 
katakan lebih baik daripada diri saya sendiri. “ 


“Aku tahu bagaimana menjadi fleksibel,” Aris mengerutkan kening, 
“memeras Borgol Besi bisa membuat kita kaya, tapi aku tidak 
melihat bagaimana hal itu bisa membuat ini menjadi tempat yang 
lebih baik. Setelah kehilangan begitu banyak uang, Borgol Besi 
akan membuat pencurinya bekerja lebih keras. Dengan kata lain, 
keamanan tiga jalan di sekitar sini akan semakin memburuk. “ 


“Untuk saat ini, inilah rencanaku. Namun, tolong jangan berpikir 
bahwa saya hanya di sini untuk membantu anggota patroli 
mendapatkan uang saku. Ini baru permulaan, “Zhang Heng berkata 
dengan ringan,” Saat kita menyatukan semua kekuatan besar dan 
kecil di sini, kita dapat merumuskan seperangkat perintah dan 
aturan baru. “ 


Bab 832: Silakan Tanya 


Setelah Zhang Heng dan tim patroli keluar dari bar, seorang 
anggota tim patroli muda bernama Barbir tidak dapat membantu 
dan berteriak kegirangan, 


“Wow! Aku tidak percaya itu! Ini luar biasa! Ini hanya satu 
malam.Tidak, kurang dari itu.Kami bahkan tidak melakukan 


apapun.Yang kami lakukan hanyalah berdiri di bar, dan kami 
mendapatkan enam Aureus begitu saja.Anda seharusnya melihat 
wajah Iron Handcuff.“ 


Ini mungkin malam yang paling berkesan sejak dia bergabung 
dengan patroli, terutama ketika Zhang Heng berkata kepada Borgol 
Besi, “Tiga puluh persen, tidak lebih, tidak kurang.” Semua orang di 
kedai minuman bisa mendengar pernyataan kuat Zhang Heng yang 
tegas. 


Seolah-olah ratusan anggota patroli sedang menunggu di luar bar 
untuk menyergap mereka.Atas perintah Zhang Heng, mereka akan 
bergegas masuk dan membunuh semua orang.Borgol Besi 
mengalami tekanan paling besar sejak dia duduk tepat di seberang 
Zhang Heng.Baginya, mereka bukan lagi tim patroli biasa.Dia 
merasa seperti sedang berbicara dengan tiga bos paling kuat di area 
ini.Orang seperti itu bisa menentukan nasibnya hanya dalam satu 
kalimat.Selama negosiasi, dahi Iron Handcuff bersimbah keringat 
dingin.Dan dia menemukan bahwa dia tidak bisa menolak lamaran 
Zhang Heng. 


Tidak sampai Zhang Heng dan anggota patroli meninggalkan kedai 
minuman, dia terbangun dari mimpi buruknya dan menyadari 
bahwa tangan kanannya di bawah meja sedikit gemetar. 


Zhang Heng tidak berjalan jauh.Dia berhenti tak lama setelah 
meninggalkan kedai dan membuka dompet koin dengan enam koin 
emas.Dia membagi uang itu menjadi empat belas saham dan 
membagikannya kepada dua belas anggota patroli, yang masing- 
masing akan mendapatkan sekitar empat puluh dua Sestertius. 


Bagi anggota patroli yang hidup dengan gaji kecil, empat puluh dua 
Sestertius adalah uang yang sangat banyak.Dan itu hanya 
pendapatan seminggu.Menurut kesepakatan Zhang Heng dan Borgol 


Besi, Borgol Besi harus membayar 300 dari pendapatan mereka 
setiap minggu kepada tim patroli.Uang itu seharusnya menjadi 
tanda terima kasih kepada tim patroli untuk menjaga hukum dan 
ketertiban di kota ini. 


Dan mereka tidak keberatan Zhang Heng mengambil bagian 
ganda.Bagaimanapun, Zhang Heng adalah orang yang membuat 
kesepakatan dengan Borgol Besi.Tidak ada yang mengira Zhang 
Heng bisa menghasilkan begitu banyak uang dari geng di 
sini.Mereka bahkan merasa bahwa Zhang Heng mengambil terlalu 
sedikit untuk dirinya sendiri.Bahkan jika dia mengambil sedikit 
lebih banyak, mereka tidak akan mengatakan apa-apa tentang itu. 


Meskipun demikian, Zhang Heng tidak membutuhkan begitu 
banyak uang untuk saat ini.Dia masih menerima pendapatan kinerja 
dari Victor Arena.Dia mengambil satu bagian lagi karena dia ingin 
menetapkan aturan untuk pembagian uang di masa depan.Karena 
dia bermaksud untuk mengambil alih tim patroli, dia terlebih 
dahulu menetapkan aturan yang jelas tentang menangani masalah 
moneter.Kalau tidak, tim tidak akan bisa bertahan lama. 


Sementara mereka dengan senang hati mengambil uang dari Zhang 
Heng, cara mereka memandang Zhang Heng juga berubah.Mereka 
tidak lagi menganggapnya sebagai anggota baru.Saat ini, mereka 
lebih menghormati dan mengaguminya.Namun, Aris memandang 
Zhang Heng dengan cara yang sedikit rumit.Dia tidak langsung 
mengambil bagiannya. 


Sebaliknya, dia berkata, “Saya sebenarnya ingin menanyakan 
sesuatu sekarang, tetapi Anda masih bernegosiasi dengan Borgol 
Besi.Karena Anda adalah salah satu anggota patroli, saya tidak bisa 
mempermalukan Anda.Saya rasa saya bisa menanyakan pertanyaan 
itu sekarang.“ 


“Silakan tanya,” jawab Zhang Heng. 


“Apa perbedaan antara itu dan kita?” Aris bertanya. 


Kata-katanya mengalir ke atas anggota patroli seperti seember air 
dingin.Suasana meriah dan ceria kini telah sirna.Dan sekarang, 
semua anggota tim patroli yang mengambil uang dari Zhang Heng 
tampak sedikit malu. 


Terutama dua anak muda yang baru saja bergabung dengan tim 
patroli.Karena harapan mereka untuk tempat ini belum termakan 
oleh kenyataan mengerikan di sini, mereka menundukkan kepala 
karena malu.Tidak peduli seberapa hati-hati Zhang Heng memilih 
kata-katanya atau betapa mulianya kata-katanya, itu tidak dapat 
mengubah fakta bahwa mereka baru saja memerasnya. 


Mereka telah menggunakan fakta bahwa mereka adalah anggota 
patroli untuk memeras Borgol Besi dan anak buahnya, yang 
memberi mereka sejumlah besar uang.Ini tidak berbeda dengan 
Iron Handcuff dan anak buahnya mengumpulkan uang dari para 
pencuri itu.Namun, mereka mengakui bahwa mereka adalah 
penjahat di daerah tersebut dan tidak merasa bersalah ketika 
melakukan kejahatan semacam itu.Anggota patroli, sebaliknya, 
adalah penegak hukum di wilayah ini. 


Mereka diduga berbeda dari organisasi kriminal di tempat 
ini.Setelah anggota patroli menerima uang dari Zhang Heng, 
mereka lupa bagaimana dia mendapatkan uang itu.Saat Aris 
mengungkit soal ini, semua orang harus menelaah kembali 
perannya dalam insiden ini. 


Namun, ekspresi Zhang Heng tidak berubah.Dia mengangguk ketika 
mendengar apa yang dikatakan Aris, “Pertanyaan bagus.Saya akan 
mengajukan pertanyaan sekarang.Menurut Anda, apa tugas 
terpenting dari tim patroli? “ 


“Menjaga hukum dan ketertiban di sini dan menangkap penjahat,” 
jawab Aris tanpa ragu.Sebagai kapten patroli, ia tentunya sudah 
tidak asing lagi dengan tugasnya. 


“Jangan tersinggung, tapi sebelum saya datang, seberapa baik Anda 
melakukannya?” 


Aris terdiam mendengar pertanyaan itu.Setelah beberapa saat, dia 
berbicara lagi. “Kami tidak melakukannya dengan baik.Borgol besi 
itu benar tentang kita.Tidak ada yang takut pada kami saat kami 
berpatroli di tempat ini. 


“Penduduk di sini tidak akan bekerja sama dengan kami.Hal ini 
menyebabkan tim patroli tidak menjalankan tugasnya dengan 
efektif.Kami tidak memiliki cukup tenaga dan dana, dan kami tidak 
dapat melakukan apa pun.Yang bisa kita lakukan hanyalah 
menyaksikan situasi semakin buruk.Sebagai kapten tim patroli, 
tanggung jawab saya paling besar.Namun, saya telah memberi tahu 
anggota baru untuk tidak usil.” Aris menertawakan dirinya sendiri, 
“Aku tahu aku terlihat seperti pengecut di matamu.” 


Mendengar apa yang dikatakan Aris, para anggota patroli merasa 
sedih mengingat keadaan tim patroli di masa-masa awal 
mereka.Aris tidak melebih-lebihkan. 


“Meskipun hidup ini sulit, kami tetap berpegang teguh padanya.Dan 
kami tidak melakukan apa pun yang melanggar hukum.“ 


“Ini mengagumkan.Aku serius.Mengingat situasi yang Anda hadapi, 
sungguh menakjubkan bahwa Anda dapat melakukan itu, "kata 
Zhang Heng.“... Tetapi... jika Anda benar-benar ingin menjalankan 
tugas Anda dengan baik, saya khawatir Anda membutuhkan 
pengorbanan sebagian harga diri dan harga diri 
Anda.Mempertahankan keunggulan moral Anda tidak akan 
membuat ini menjadi tempat yang lebih baik.Kamu sudah lama di 
sini.Saya yakin Anda harus memahami apa yang baru saja saya 


katakan lebih baik daripada diri saya sendiri.“ 


“Aku tahu bagaimana menjadi fleksibel,” Aris mengerutkan kening, 
“memeras Borgol Besi bisa membuat kita kaya, tapi aku tidak 
melihat bagaimana hal itu bisa membuat ini menjadi tempat yang 
lebih baik.Setelah kehilangan begitu banyak uang, Borgol Besi akan 
membuat pencurinya bekerja lebih keras.Dengan kata lain, 
keamanan tiga jalan di sekitar sini akan semakin memburuk.“ 


“Untuk saat ini, inilah rencanaku.Namun, tolong jangan berpikir 
bahwa saya hanya di sini untuk membantu anggota patroli 
mendapatkan uang saku.Ini baru permulaan, “Zhang Heng berkata 
dengan ringan,” Saat kita menyatukan semua kekuatan besar dan 
kecil di sini, kita dapat merumuskan seperangkat perintah dan 
aturan baru.“ 


Ch.833 


Bab 833: Tujuan yang Sama 


Anda ingin menyatukan semua kekuatan besar dan kecil di sini? 
Aris ketakutan dengan rencana Zhang Heng. Bukan hanya dia, 
anggota patroli lainnya juga terkejut. 


Lagipula, Memeras Borgol Besi dan mengeluarkan seperangkat 
aturan baru untuk mengatur tempat yang kacau ini adalah dua hal 
yang sama sekali berbeda. 


Jumlah orang dalam geng Iron Handcuff hanyalah setitik debu di 
tempat ini. Borgol Besi bisa membuat kasar pencuri daerah ini, tapi 
dia hanya bos geng kecil-kecilan di seluruh tempat ini. Tidak ada 
yang bisa dia dan anak buahnya lakukan dalam menghadapi 
kekuatan lain yang lebih besar. Di sisi lain, tenaga Iron Handcuff 
dua kali lipat dari tim patroli. Jika mereka baru saja memulai 
perkelahian di kedai minuman, 80Y6 tim patroli tidak akan bisa 
menangani semuanya. 


Sulit berurusan dengan bos geng kecil-kecilan seperti Iron 
Handcuff, apalagi berurusan dengan geng yang lebih besar. 
Karenanya, Aris dan anggota patroli lainnya mulai meragukan 
keaslian rencana Zhang Heng. Tidak seperti Aris, mereka mungkin 
mengharapkan Zhang Heng berbohong. Meskipun apa yang 
dikatakan Aris adalah hal yang benar untuk dilakukan, sebagian 
besar anggota patroli masih berharap mendapatkan lebih banyak 
uang dengan Zhang Heng. Namun, penting juga bahwa mereka 
tidak kehilangan nyawa demi menghasilkan uang. 


“Iya. Kami harus melakukan ini selangkah demi selangkah, “Zhang 
Heng berkata,” Sebagai anggota patroli, kami adalah kandidat yang 
tepat untuk memungut biaya keamanan dari geng-geng itu. Namun, 


kita tidak boleh ikut campur dalam pertarungan mereka. 
Setidaknya itulah yang terjadi untuk saat ini. Jika kami ceroboh, 
geng-geng lain mungkin akan melawan kami dan, lebih buruk lagi, 
bergabung untuk melenyapkan kami. Untuk saat ini, kita perlu 
menjatuhkan Borgol Besi dan gengnya. Kami akan 
menggunakannya sebagai fondasi untuk menyerap dan 
menumbuhkan kekuatan yang lebih kecil yang bersedia bersumpah 
setia kepada kami. Setelah kita mengumpulkan kekuatan yang 
cukup, kita bisa melancarkan serangan pada kekuatan menengah di 
tempat ini. Dan akhirnya, kekuatan besar... ” 


Zhang Heng menjelaskan rencana aksinya sesederhana mungkin. 


Namun, semua orang masih terlihat bingung setelah mendengar 
rencananya. Setelah beberapa saat, Barbier berbicara, “Bisakah 
Anda memberi tahu kami apa yang perlu kami lakukan 
selanjutnya?” 


“Aku baru saja mengatakan bahwa kita harus menurunkan Borgol 
Besi dan anak buahnya dulu.” 


“Eh, bukankah kita sudah melakukan itu?” Babil bertanya dengan 
bingung. 


“Oh, kamu sepertinya salah paham tentang sesuatu. Kami baru saja 
mengambil uang dari mereka. Apakah Anda benar-benar berpikir 
bahwa Borgol Besi dan orang-orangnya akan menyerah begitu saja 
kepada kita? Mengambil 30Yo dari pendapatan mereka terlalu 
banyak. Cukup bagi mereka untuk mempertaruhkan nyawa untuk 
bertarung dengan kita. “ 


“Apa?” Anggota patroli sangat terkejut. 


“Jangan khawatir. Dia tidak ingin memperburuk keadaan. Kalau 
tidak, dia akan menyerang kita di bar sekarang. Setelah ini, dia 


hanya akan menargetkan saya saja, "kata Zhang Heng. “Jika dia 
tidak bodoh, dia harusnya tahu bahwa akulah dalangnya. 
Bagaimanapun, tim patroli selalu berperilaku baik sebelum saya 
tiba. Selama mereka melenyapkan saya, masalah mereka akan 
terselesaikan secara otomatis. “ 


“Apakah dia akan membunuhmu?” Ekspresi Barbier menegang. 


“Itu belum tentu benar. Saya juga anggota tim patroli. Solusi 
terbaik bagi mereka adalah mengajari saya pelajaran dan mengusir 
saya dari tempat ini. ” Zhang Heng berkata dengan tenang. 


Alhasil, tak lama setelah dia selesai berbicara, seorang anggota 
patroli bernama Marcus tiba-tiba berkata, “Aku bersamamu.” 


Sudah dua tahun sejak Marcus ikut patroli. Dia tidak banyak bicara 
selama waktu normal dan sepertinya lebih suka menyendiri. Dia 
akan menghabiskan sebagian besar waktunya untuk memikirkan 
urusannya. Itu sebabnya dia tidak punya banyak teman dari patroli. 
Meskipun dia tidak keberatan mengikuti aktivitas grup, dia masih 
tidak terlalu aktif secara keseluruhan. 


Tidak ada yang menyangka bahwa dia akan bertindak begitu benar 
malam ini. Yang mengejutkan semua orang, dia bersedia berpihak 
pada seseorang yang hampir tidak dia kenal selama sehari. Dia 
sepertinya berencana untuk mengatasi masalah yang akan datang 
dengan Zhang Heng. 


Marcus menjelaskan, “Saya tidak melakukan ini sepenuhnya untuk 
keadilan. Anda melakukan pekerjaan dengan baik di bar tadi. Dan 
Anda lebih pintar dari kita semua. Karena Anda tahu bahwa 
bersikeras meminta 300 dari pendapatan Borgol Besi akan 
memaksa mereka untuk pindah ke Anda, Anda pasti berpikir 
tentang bagaimana menanganinya nanti. Saya pikir Anda adalah 
pemimpin yang lebih berkualitas dari Aris. Daripada mengatakan 
bahwa saya akan membantu Anda, lebih baik mengatakan bahwa 


saya ingin mengikuti Anda. ” 


Zhang Heng sedikit terkejut. Dia belajar tentang patroli tadi. Dan 
dia tidak terlalu peduli dengan orang lain kecuali Aris. Selain itu, 
dia juga tidak keberatan jika mereka mau bekerja dengannya 
karena dia mungkin akan menyeret semua orang ke dalam masalah 
yang dia sebabkan. Dan secara tegas, Zhang Heng hanya ingin 
mendapatkan identitas anggota patroli. Dia tidak terlalu peduli 
dengan anggota patroli lainnya. 


Yang mengejutkan, dia menemukan harta karun di sini. Meskipun 
pemuda bernama Marcus ini hanya berbicara sedikit, dia memiliki 
pikiran yang jernih, memiliki ketenangan yang luar biasa, dan pada 
saat yang sama, tidak ragu-ragu. Ketika dia diminta untuk membuat 
keputusan penting, dia tidak akan pernah ragu. Dengan beberapa 
pelatihan, Zhang Heng akan dapat memanfaatkannya dengan 
sangat baik. 


Zhang Heng ingin mengintegrasikan semua kekuatan besar dan 
kecil di sini. Dia pasti tidak bisa melakukannya sendiri. Dia 
membutuhkan seseorang untuk membantunya. Rencana awal Zhang 
Heng adalah memilih bakat yang cocok dari geng-geng kuat di sini 
untuk membantunya. Namun, akan sempurna jika dia bisa 
menemukan seseorang yang hebat dari tim patroli. 


Bagaimanapun, orang-orang di tim memiliki tujuan yang sama 
dengannya. Dengan Marcus memimpin, beberapa orang di tim 
menyatakan kesediaan mereka untuk berdiri di sisi Zhang Heng dan 
bekerja dengannya untuk menangani Borgol Besi dan anak 
buahnya. Artinya, tim patroli sudah mulai membelah. 


Sekilas ini tampak sulit dipercaya. Aris membutuhkan waktu 
bertahun-tahun untuk mendapatkan kepercayaan anggota timnya 
dan akhirnya menaiki tangga untuk menjadi kapten. Namun, Zhang 
Heng memecahkannya dalam waktu kurang dari setengah malam. 


Ini sebenarnya adalah hasil yang diharapkan. Lagipula, hal yang 
dilakukan Zhang Heng di bar sangat mengesankan sehingga 
mengejutkan semua orang. Tentu saja, yang terpenting adalah dia 
membuktikan bahwa mereka yang mengikutinya tidak akan pernah 
kekurangan uang. 


Meski mereka anggota patroli, kebanyakan orang tidak memiliki 
standar moral setinggi Aris, apalagi sudah lama tinggal di sini. 
Mereka akan dipengaruhi oleh budaya di sini sampai batas tertentu. 
Ketika Aris menanyai Zhang Heng sebelumnya, beberapa anggota 
patroli tidak membantah Aris karena dia, bagaimanapun, adalah 
kapten mereka. Menurut pendapat mereka, karena mereka tidak 
merampok uang dari siapa pun di jalan, mereka boleh 
mengambilnya. Selain itu, Iron Handcuff dan kelompoknya adalah 
penjahat di daerah ini. Beberapa dari mereka bahkan menyalahkan 
dia karena mengatakan hal seperti itu dan menghentikan mereka 
mengambil uang. 


Tapi yang mengejutkan semua orang, Aris berkata sesudahnya, 
“Mari kita berhenti bertengkar. Zhang Heng adalah anggota tim 
patroli. Bisnisnya adalah bisnis tim patroli. Bagaimana kita bisa 
berdiri di samping dan melihat seseorang menyerangnya? ” 


Setelah berbicara, dia mengulurkan tangannya. 


“Apa?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Uang bagianku,” Aris menuntut. “Kamu tidak akan merasa baik 
jika aku tidak mengambil uangnya, kan?” 


Zhang Heng tahu Aris telah menemukan sesuatu. Tidak 
mengherankan bahwa dia ditugaskan di sini. Aris tahu bahwa 
seseorang yang lebih berkuasa sedang berusaha mempersulit 
hidupnya. Selain berurusan dengan masalah geng di sini, Zhang 
Heng juga harus mencari seseorang yang berencana melawannya 
dalam kegelapan. Memang benar bahwa hal yang dilakukan Zhang 


Heng sekarang tidak sah. Dan, tentu saja, Zhang Heng juga 
menyadarinya. Dia berhati-hati dengan kata-kata yang dia gunakan. 
Ada banyak hal yang tidak dia rencanakan untuk dilakukan sendiri. 


Tapi bagaimanapun, dia tidak akan menolak fakta bahwa Aris 
membuktikan kepadanya bahwa dia tidak akan pernah 
mengkhianatinya. 


“Saya akan selalu mengawasi Anda untuk melihat apakah Anda 
dapat memenuhi janji Anda,” kata Aris setelah mengambil uang itu. 


“Selamat datang.” Zhang Heng berkata, “Sebenarnya, saya tidak 
berencana untuk mengubah tujuan akhir saya karena saya tidak 
berniat untuk tinggal di sini terlalu lama.” 


Bab 833: Tujuan yang Sama 


Anda ingin menyatukan semua kekuatan besar dan kecil di sini? 
Aris ketakutan dengan rencana Zhang Heng.Bukan hanya dia, 
anggota patroli lainnya juga terkejut. 


Lagipula, Memeras Borgol Besi dan mengeluarkan seperangkat 
aturan baru untuk mengatur tempat yang kacau ini adalah dua hal 
yang sama sekali berbeda. 


Jumlah orang dalam geng Iron Handcuff hanyalah setitik debu di 
tempat ini.Borgol Besi bisa membuat kasar pencuri daerah ini, tapi 
dia hanya bos geng kecil-kecilan di seluruh tempat ini.Tidak ada 
yang bisa dia dan anak buahnya lakukan dalam menghadapi 
kekuatan lain yang lebih besar.Di sisi lain, tenaga Iron Handcuff 
dua kali lipat dari tim patroli.Jika mereka baru saja memulai 
perkelahian di kedai minuman, 8096 tim patroli tidak akan bisa 
menangani semuanya. 


Sulit berurusan dengan bos geng kecil-kecilan seperti Iron 


Handcuff, apalagi berurusan dengan geng yang lebih 
besar.Karenanya, Aris dan anggota patroli lainnya mulai meragukan 
keaslian rencana Zhang Heng.Tidak seperti Aris, mereka mungkin 
mengharapkan Zhang Heng berbohong.Meskipun apa yang 
dikatakan Aris adalah hal yang benar untuk dilakukan, sebagian 
besar anggota patroli masih berharap mendapatkan lebih banyak 
uang dengan Zhang Heng.Namun, penting juga bahwa mereka tidak 
kehilangan nyawa demi menghasilkan uang. 


“Iya.Kami harus melakukan ini selangkah demi selangkah, “Zhang 
Heng berkata,” Sebagai anggota patroli, kami adalah kandidat yang 
tepat untuk memungut biaya keamanan dari geng-geng itu.Namun, 
kita tidak boleh ikut campur dalam pertarungan mereka.Setidaknya 
itulah yang terjadi untuk saat ini.Jika kami ceroboh, geng-geng lain 
mungkin akan melawan kami dan, lebih buruk lagi, bergabung 
untuk melenyapkan kami.Untuk saat ini, kita perlu menjatuhkan 
Borgol Besi dan gengnya.Kami akan menggunakannya sebagai 
fondasi untuk menyerap dan menumbuhkan kekuatan yang lebih 
kecil yang bersedia bersumpah setia kepada kami.Setelah kita 
mengumpulkan kekuatan yang cukup, kita bisa melancarkan 
serangan pada kekuatan menengah di tempat ini.Dan akhirnya, 
kekuatan besar... ” 


Zhang Heng menjelaskan rencana aksinya sesederhana mungkin. 


Namun, semua orang masih terlihat bingung setelah mendengar 
rencananya.Setelah beberapa saat, Barbier berbicara, “Bisakah Anda 
memberi tahu kami apa yang perlu kami lakukan selanjutnya?” 


“Aku baru saja mengatakan bahwa kita harus menurunkan Borgol 
Besi dan anak buahnya dulu.” 


“Eh, bukankah kita sudah melakukan itu?” Babil bertanya dengan 
bingung. 


“Oh, kamu sepertinya salah paham tentang sesuatu.Kami baru saja 


mengambil uang dari mereka.Apakah Anda benar-benar berpikir 
bahwa Borgol Besi dan orang-orangnya akan menyerah begitu saja 
kepada kita? Mengambil 3090 dari pendapatan mereka terlalu 
banyak.Cukup bagi mereka untuk mempertaruhkan nyawa untuk 
bertarung dengan kita.“ 


“Apa?” Anggota patroli sangat terkejut. 


“Jangan khawatir.Dia tidak ingin memperburuk keadaan.Kalau 
tidak, dia akan menyerang kita di bar sekarang.Setelah ini, dia 
hanya akan menargetkan saya saja, "kata Zhang Heng.“Jika dia 
tidak bodoh, dia harusnya tahu bahwa akulah 
dalangnya.Bagaimanapun, tim patroli selalu berperilaku baik 
sebelum saya tiba.Selama mereka melenyapkan saya, masalah 
mereka akan terselesaikan secara otomatis.“ 


“Apakah dia akan membunuhmu?” Ekspresi Barbier menegang. 


“Itu belum tentu benar.Saya juga anggota tim patroli.Solusi terbaik 
bagi mereka adalah mengajari saya pelajaran dan mengusir saya 
dari tempat ini.” Zhang Heng berkata dengan tenang. 


Alhasil, tak lama setelah dia selesai berbicara, seorang anggota 
patroli bernama Marcus tiba-tiba berkata, “Aku bersamamu.” 


Sudah dua tahun sejak Marcus ikut patroli.Dia tidak banyak bicara 
selama waktu normal dan sepertinya lebih suka menyendiri.Dia 
akan menghabiskan sebagian besar waktunya untuk memikirkan 
urusannya.Itu sebabnya dia tidak punya banyak teman dari 
patroli.Meskipun dia tidak keberatan mengikuti aktivitas grup, dia 
masih tidak terlalu aktif secara keseluruhan. 


Tidak ada yang menyangka bahwa dia akan bertindak begitu benar 
malam ini.Yang mengejutkan semua orang, dia bersedia berpihak 
pada seseorang yang hampir tidak dia kenal selama sehari.Dia 


sepertinya berencana untuk mengatasi masalah yang akan datang 
dengan Zhang Heng. 


Marcus menjelaskan, “Saya tidak melakukan ini sepenuhnya untuk 
keadilan.Anda melakukan pekerjaan dengan baik di bar tadi.Dan 
Anda lebih pintar dari kita semua.Karena Anda tahu bahwa 
bersikeras meminta 30” dari pendapatan Borgol Besi akan 
memaksa mereka untuk pindah ke Anda, Anda pasti berpikir 
tentang bagaimana menanganinya nanti.Saya pikir Anda adalah 
pemimpin yang lebih berkualitas dari Aris.Daripada mengatakan 
bahwa saya akan membantu Anda, lebih baik mengatakan bahwa 
saya ingin mengikuti Anda.” 


Zhang Heng sedikit terkejut.Dia belajar tentang patroli tadi.Dan dia 
tidak terlalu peduli dengan orang lain kecuali Aris.Selain itu, dia 
juga tidak keberatan jika mereka mau bekerja dengannya karena 
dia mungkin akan menyeret semua orang ke dalam masalah yang 
dia sebabkan.Dan secara tegas, Zhang Heng hanya ingin 
mendapatkan identitas anggota patroli.Dia tidak terlalu peduli 
dengan anggota patroli lainnya. 


Yang mengejutkan, dia menemukan harta karun di sini.Meskipun 
pemuda bernama Marcus ini hanya berbicara sedikit, dia memiliki 
pikiran yang jernih, memiliki ketenangan yang luar biasa, dan pada 
saat yang sama, tidak ragu-ragu.Ketika dia diminta untuk membuat 
keputusan penting, dia tidak akan pernah ragu.Dengan beberapa 
pelatihan, Zhang Heng akan dapat memanfaatkannya dengan 
sangat baik. 


Zhang Heng ingin mengintegrasikan semua kekuatan besar dan 
kecil di sini.Dia pasti tidak bisa melakukannya sendiri.Dia 
membutuhkan seseorang untuk membantunya.Rencana awal Zhang 
Heng adalah memilih bakat yang cocok dari geng-geng kuat di sini 
untuk membantunya.Namun, akan sempurna jika dia bisa 
menemukan seseorang yang hebat dari tim patroli. 


Bagaimanapun, orang-orang di tim memiliki tujuan yang sama 


dengannya.Dengan Marcus memimpin, beberapa orang di tim 
menyatakan kesediaan mereka untuk berdiri di sisi Zhang Heng dan 
bekerja dengannya untuk menangani Borgol Besi dan anak 
buahnya.Artinya, tim patroli sudah mulai membelah. 


Sekilas ini tampak sulit dipercaya.Aris membutuhkan waktu 
bertahun-tahun untuk mendapatkan kepercayaan anggota timnya 
dan akhirnya menaiki tangga untuk menjadi kapten.Namun, Zhang 
Heng memecahkannya dalam waktu kurang dari setengah malam. 


Ini sebenarnya adalah hasil yang diharapkan.Lagipula, hal yang 
dilakukan Zhang Heng di bar sangat mengesankan sehingga 
mengejutkan semua orang.Tentu saja, yang terpenting adalah dia 
membuktikan bahwa mereka yang mengikutinya tidak akan pernah 
kekurangan uang. 


Meski mereka anggota patroli, kebanyakan orang tidak memiliki 
standar moral setinggi Aris, apalagi sudah lama tinggal di 
sini.Mereka akan dipengaruhi oleh budaya di sini sampai batas 
tertentu.Ketika Aris menanyai Zhang Heng sebelumnya, beberapa 
anggota patroli tidak membantah Aris karena dia, bagaimanapun, 
adalah kapten mereka.Menurut pendapat mereka, karena mereka 
tidak merampok uang dari siapa pun di jalan, mereka boleh 
mengambilnya.Selain itu, Iron Handcuff dan kelompoknya adalah 
penjahat di daerah ini.Beberapa dari mereka bahkan menyalahkan 
dia karena mengatakan hal seperti itu dan menghentikan mereka 
mengambil uang. 


Tapi yang mengejutkan semua orang, Aris berkata sesudahnya, 
“Mari kita berhenti bertengkar.Zhang Heng adalah anggota tim 
patroli.Bisnisnya adalah bisnis tim patroli.Bagaimana kita bisa 

berdiri di samping dan melihat seseorang menyerangnya? ” 


Setelah berbicara, dia mengulurkan tangannya. 


“Apa?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Uang bagianku,” Aris menuntut. “Kamu tidak akan merasa baik jika 
aku tidak mengambil uangnya, kan?” 


Zhang Heng tahu Aris telah menemukan sesuatu.Tidak 
mengherankan bahwa dia ditugaskan di sini.Aris tahu bahwa 
seseorang yang lebih berkuasa sedang berusaha mempersulit 
hidupnya.Selain berurusan dengan masalah geng di sini, Zhang 
Heng juga harus mencari seseorang yang berencana melawannya 
dalam kegelapan.Memang benar bahwa hal yang dilakukan Zhang 
Heng sekarang tidak sah.Dan, tentu saja, Zhang Heng juga 
menyadarinya.Dia berhati-hati dengan kata-kata yang dia 
gunakan.Ada banyak hal yang tidak dia rencanakan untuk 
dilakukan sendiri. 


Tapi bagaimanapun, dia tidak akan menolak fakta bahwa Aris 
membuktikan kepadanya bahwa dia tidak akan pernah 
mengkhianatinya. 


“Saya akan selalu mengawasi Anda untuk melihat apakah Anda 
dapat memenuhi janji Anda,” kata Aris setelah mengambil uang itu. 


“Selamat datang.” Zhang Heng berkata, “Sebenarnya, saya tidak 
berencana untuk mengubah tujuan akhir saya karena saya tidak 
berniat untuk tinggal di sini terlalu lama.” 


Ch.834 


Bab 834: Pertumbuhan dan Ujian 
Larut malam. 


Dua hari dan satu malam telah berlalu sejak Zhang Heng memimpin 
tim patroli untuk memungut biaya keamanan dari Borgol Besi. 


Sementara itu, Borgol Besi juga berhasil mengetahui identitas 
Zhang Heng. Faktanya, tidak sulit untuk mengetahui bahwa Zhang 
Heng adalah juara gladiator dari Amphitheatrum Flavium karena 
saat ini topik diskusi terpanas di seluruh kota Roma. Pria ini telah 
merebut hati banyak wanita. 


Semua orang menyesal bahwa mereka membiarkan Zhang Heng 
mendapatkan kembali kebebasannya begitu awal karena itu berarti 
mereka tidak akan bisa melihatnya bertarung di arena lagi. 
Untungnya, sekolah gladiator Mark Reuss mengiklankan bahwa 
Zhang Heng akan tampil sekali di Victor Arena setiap bulan. Dan 
mereka sekarang menerima pemesanan tiket. 


Penjualan tiket Victor Arena meroket, menghujani Mark Reuss 
dengan sukacita. Tidak hanya kembalinya Zhang Heng secara 
signifikan meningkatkan tingkat eksposur Victor Arena, tetapi juga 
memungkinkan Mark Reuss perlahan-lahan mendapatkan 
keunggulan dalam negosiasi ketika dia membeli Terufelos, Raksasa. 


Hingga saat ini, Terufelos belum juga dijual. Pemiliknya telah 
menerima lusinan tawaran. Pada dasarnya, semua sekolah gladiator 
yang mampu membeli Tefufelos telah memberikan penawaran 
mereka. Tawaran ini semakin tinggi dan semakin tinggi. Semakin 
banyak tawaran yang diterima pemilik Terufelos, dia menjadi 


semakin ragu-ragu. Dia pikir dia bisa menjual Terufelos dengan 
harga lebih tinggi jika dia mau menunggu lebih lama. 


Bagaimanapun, penjual memiliki keuntungan lebih besar di pasar 
sekarang. Setelah Zhang Heng dibebaskan, Terufelos, yang tampil 
mengesankan di pertempuran terakhir, menjadi gladiator terlaris di 
Roma. 


Namun, ketika mereka mendengar bahwa Zhang Heng akan tampil 
di Victor Arena setiap bulan, permintaan terhadap Terufelos 
akhirnya mulai menurun. Sekolah gladiator tidak membuat 
penawaran baru setelah itu. Sekarang giliran mereka untuk ragu- 
ragu karena melakukan all-in pada gladiator bisa menjadi bisnis 
yang berbahaya, belum lagi ketika Zhang Heng mulai tampil di 
Victor Arena, Terufelos juga akan kehilangan gelar gladiator 
terkuat. 


Seseorang tidak boleh meremehkan betapa berbedanya gladiator 
pertama dan kedua. Ambil contoh Sethnets dan Sartonilos dulu, 
misalnya. Meskipun Sartonilos sendiri memiliki banyak pengikut, 
dia tidak menjual tiket sebanyak Sethnets. Kembalinya Zhang Heng 
akan mengubah Victor Arena menjadi arena teratas di kota Roma. 
Untuk bersaing memperebutkan tempat kedua, berapa yang 
bersedia dibayar sekolah gladiator? 


Saat ini, satu-satunya pemilik sekolah gladiator yang masih bersedia 
memberikan tawaran lebih tinggi adalah Mark Reuss '. Namun, 
Mark Reuss juga menyebutkan bahwa dia hanya akan mengizinkan 
pemilik Terufelos untuk memikirkannya semalam. Setelah 
waktunya habis, dia akan membatalkan tawarannya dan menarik 
diri dari kompetisi penawaran. 


Akhirnya, setelah memikirkannya semalaman dan ditambah dengan 
bujukan Terufelos, dia menerima tawaran Mark Reuss. Dan dia 
meninggalkan Roma dengan uang itu sebelum fajar. Sekolah 
gladiator lain tidak tahu bahwa Victor Arena telah membeli 
Terufelos sampai sore hari. Marco Reuss sekarang memiliki tiga 


gladiator teratas di Roma. Keserakahannya telah menyebabkan 
semua pemilik sekolah gladiator lainnya menarik napas dalam- 
dalam. 


Di sisi lain, Borgol Besi terkejut setelah mengetahui bahwa Zhang 
Heng adalah gladiator terkuat di Roma, terutama setelah Mamba 
Hitam memberitahunya bahwa Zhang Heng sendirian mengalahkan 
semua anak buahnya. Itu juga membuktikan bahwa keterampilan 
tempur Zhang Heng sekuat rumor yang menggambarkan dirinya. 
Namun, itu tidak menghentikan Iron Handcuff untuk membalas 
dendam. Kehilangan 3090 dari pendapatan mereka tidak 
tertahankan bagi mereka. Bagaimanapun, mereka hanyalah 
sekelompok kecil di daerah ini, dan ada banyak tagihan yang harus 
dibayar. Dan biasanya, pada akhirnya, tidak banyak uang yang 
tersisa di saku mereka. 


Dia masih bisa bertahan pada kerugian mendadak sebesar 3096 dari 
pendapatannya dalam jangka pendek. Namun, dia pasti akan 
mengurangi jumlah orang di bawahnya seiring waktu. Situasi 
mereka akan semakin memburuk dalam jangka panjang, dan 
mereka akan digantikan atau dianeksasi oleh kekuatan lain. 


Dengan demikian, Borgol Besi bertekad untuk mengusir Zhang 
Heng dari tempat ini, sekarang dia telah menemukan alasan yang 
telah mengubah perilaku biasa tim patroli. Selama Zhang Heng 
pergi dari tempat ini, tim patroli akan kembali ke keadaan semula. 
Dalam dua hari terakhir, mereka bersiap untuk membalas dendam. 
Mempertimbangkan kemampuan tempur Zhang Heng yang 
menakutkan, Iron Handcuff memutuskan untuk menghindari 
konflik langsung sebanyak mungkin meskipun dia memiliki 
keunggulan dalam jumlah. 


Sementara itu, dia juga mencari tahu di mana Zhang Heng tinggal. 
Untuk beberapa alasan, Zhang Heng tidak tinggal di stasiun patroli 
tetapi menyewa kamar sendirian di jalan sebelah. Dia 


menghabiskan malam sendirian di sana selama dua hari terakhir, 
memberikan Iron Handcuff dan anak buahnya awal yang baik untuk 
rencana balas dendam mereka. Tentu saja, tidak semua dari mereka 
yakin bahwa rencana mereka dapat berhasil. Black Mamba, 
misalnya, adalah salah satunya. Trauma setelah Zhang Heng 
memukuli anak buahnya, dia merasa ada sesuatu yang salah dengan 
kebetulan ini. Memutuskan untuk membalas terhadap Zhang Heng 
telah menghadirkan peluang emas. Seolah-olah mereka 
mendapatkan jackpot. 


Sudah terlambat bagi mereka untuk mundur sekarang. Mereka 
harus menyerang Zhang Heng saat mereka masih bisa 
melakukannya. Iron Handcuff mengatur dua orang anak buahnya 
untuk mengawasi pergerakan tim patroli. Aris dan anak buahnya 
adalah satu-satunya orang yang mungkin terburu-buru melindungi 
Zhang Heng. Selama mereka tidak bergerak di sana, Borgol Besi 
tidak perlu khawatir tentang insiden yang tidak terduga. 


Dan mereka sengaja memilih melakukannya hingga larut malam. 
Saat ini, sebagian besar orang sedang tidur. Tidak peduli seberapa 
kuat Zhang Heng, tidak mungkin dia bisa mengetahui rencana 
mereka dalam tidurnya. Pada saat yang sama, Borgol Besi juga 
menemukan seorang pria yang ahli dalam mencopet. Selama 
mereka bisa memasuki kamar Zhang Heng dengan tenang dan 
membuat beberapa orang menerkamnya secara bersamaan, itu akan 
menjadi akhir dari dirinya. 


Rencana Iron Handcuff dirumuskan dengan baik. Mereka pertama 
kali sampai di lantai dasar kediaman Zhang Heng. Borgol Besi 
kemudian menugaskan sebagian besar pria untuk memblokir semua 
pintu masuk dan keluar sebelum menempatkan kurcaci itu sebagai 
komando. Adapun dia, dia memimpin delapan orang ke atas, 
termasuk Black Mamba, dan meminta ahli untuk mengambil kunci 
secara diam-diam. 


Delapan orang menahan napas dan melihat sosok yang tergeletak di 
samping tempat tidur. Tampaknya target sedang tidur nyenyak. 


Melihat pihak lain tidak menanggapi, sentuhan kegembiraan 
muncul di wajah Iron Handcuff. Dia kemudian memimpin, diikuti 
oleh tujuh orangnya, dan berjalan ke tempat tidur Zhang Heng. 


Zhang Heng menatap orang-orang Iron Handcuff yang bergerak di 
luar kediamannya di atap gedung. Setelah itu, sesosok hantu diam- 
diam melewati garis pertahanan mereka yang tampaknya tidak bisa 
dihancurkan. Borgol Besi bahkan tidak menyadari bahwa seseorang 
berjalan melewati mereka dan naik ke atas. Seolah-olah kegelapan 
telah membutakan mereka. 


Zhang Heng memberikan tepuk tangan tanpa suara dan memuji, 
“Itu tidak buruk. Kamu masih cukup pandai dalam apa yang kamu 
lakukan. ” 


“Berhenti bicara omong kosong. Saya sudah membunuh orang- 
orang yang mengawasi tim patroli seperti yang Anda minta. ” Pria 
yang membantu Zhang Heng tidak lain adalah para Dadatis. “Hanya 
sedikit geraman yang tidak berguna... dan itu tersebar di mana- 
mana. Kita bisa menendang semua pantat mereka dalam beberapa 
menit. Apakah kita benar-benar membutuhkan orang luar untuk 
membantu kita? Selain itu, orang-orang di tim patroli sepertinya 
tidak berguna bagi kami. “ 


“Yah, mereka perlu tumbuh dewasa. Bagaimana mereka bisa 
tumbuh tanpa peluang? Mereka tidak berguna sekarang. Ini tidak 
berarti bahwa mereka tidak akan berguna di masa depan. 
Bagaimanapun, saya tidak akan tinggal bersama mereka terlalu 
lama, "kata Zhang Heng. “Saya meremehkan tim patroli. Saya tidak 
menyangka akan ada beberapa orang yang berharga di tim. Saya 
hanya ingin melihat mana yang layak untuk pelatihan saya. “ 


Bab 834: Pertumbuhan dan Ujian 


Larut malam. 


Dua hari dan satu malam telah berlalu sejak Zhang Heng memimpin 
tim patroli untuk memungut biaya keamanan dari Borgol Besi. 


Sementara itu, Borgol Besi juga berhasil mengetahui identitas 
Zhang Heng.Faktanya, tidak sulit untuk mengetahui bahwa Zhang 
Heng adalah juara gladiator dari Amphitheatrum Flavium karena 
saat ini topik diskusi terpanas di seluruh kota Roma.Pria ini telah 
merebut hati banyak wanita. 


Semua orang menyesal bahwa mereka membiarkan Zhang Heng 
mendapatkan kembali kebebasannya begitu awal karena itu berarti 
mereka tidak akan bisa melihatnya bertarung di arena 
lagi.Untungnya, sekolah gladiator Mark Reuss mengiklankan bahwa 
Zhang Heng akan tampil sekali di Victor Arena setiap bulan.Dan 
mereka sekarang menerima pemesanan tiket. 


Penjualan tiket Victor Arena meroket, menghujani Mark Reuss 
dengan sukacita.Tidak hanya kembalinya Zhang Heng secara 
signifikan meningkatkan tingkat eksposur Victor Arena, tetapi juga 
memungkinkan Mark Reuss perlahan-lahan mendapatkan 
keunggulan dalam negosiasi ketika dia membeli Terufelos, Raksasa. 


Hingga saat ini, Terufelos belum juga dijual.Pemiliknya telah 
menerima lusinan tawaran.Pada dasarnya, semua sekolah gladiator 
yang mampu membeli Tefufelos telah memberikan penawaran 
mereka.Tawaran ini semakin tinggi dan semakin tinggi.Semakin 
banyak tawaran yang diterima pemilik Terufelos, dia menjadi 
semakin ragu-ragu.Dia pikir dia bisa menjual Terufelos dengan 
harga lebih tinggi jika dia mau menunggu lebih lama. 


Bagaimanapun, penjual memiliki keuntungan lebih besar di pasar 
sekarang.Setelah Zhang Heng dibebaskan, Terufelos, yang tampil 
mengesankan di pertempuran terakhir, menjadi gladiator terlaris di 
Roma. 


Namun, ketika mereka mendengar bahwa Zhang Heng akan tampil 


di Victor Arena setiap bulan, permintaan terhadap Terufelos 
akhirnya mulai menurun.Sekolah gladiator tidak membuat 
penawaran baru setelah itu.Sekarang giliran mereka untuk ragu- 
ragu karena melakukan all-in pada gladiator bisa menjadi bisnis 
yang berbahaya, belum lagi ketika Zhang Heng mulai tampil di 
Victor Arena, Terufelos juga akan kehilangan gelar gladiator 
terkuat. 


Seseorang tidak boleh meremehkan betapa berbedanya gladiator 
pertama dan kedua.Ambil contoh Sethnets dan Sartonilos dulu, 
misalnya.Meskipun Sartonilos sendiri memiliki banyak pengikut, 
dia tidak menjual tiket sebanyak Sethnets.Kembalinya Zhang Heng 
akan mengubah Victor Arena menjadi arena teratas di kota 
Roma.Untuk bersaing memperebutkan tempat kedua, berapa yang 
bersedia dibayar sekolah gladiator? 


Saat ini, satu-satunya pemilik sekolah gladiator yang masih bersedia 
memberikan tawaran lebih tinggi adalah Mark Reuss “.Namun, 

Mark Reuss juga menyebutkan bahwa dia hanya akan mengizinkan 
pemilik Terufelos untuk memikirkannya semalam.Setelah waktunya 
habis, dia akan membatalkan tawarannya dan menarik diri dari 
kompetisi penawaran. 


Akhirnya, setelah memikirkannya semalaman dan ditambah dengan 
bujukan Terufelos, dia menerima tawaran Mark Reuss.Dan dia 
meninggalkan Roma dengan uang itu sebelum fajar.Sekolah 
gladiator lain tidak tahu bahwa Victor Arena telah membeli 
Terufelos sampai sore hari.Marco Reuss sekarang memiliki tiga 
gladiator teratas di Roma.Keserakahannya telah menyebabkan 
semua pemilik sekolah gladiator lainnya menarik napas dalam- 
dalam. 


Di sisi lain, Borgol Besi terkejut setelah mengetahui bahwa Zhang 
Heng adalah gladiator terkuat di Roma, terutama setelah Mamba 
Hitam memberitahunya bahwa Zhang Heng sendirian mengalahkan 


semua anak buahnya.Itu juga membuktikan bahwa keterampilan 
tempur Zhang Heng sekuat rumor yang menggambarkan 
dirinya.Namun, itu tidak menghentikan Iron Handcuff untuk 
membalas dendam.Kehilangan 30Y6 dari pendapatan mereka tidak 
tertahankan bagi mereka.Bagaimanapun, mereka hanyalah 
sekelompok kecil di daerah ini, dan ada banyak tagihan yang harus 
dibayar.Dan biasanya, pada akhirnya, tidak banyak uang yang 
tersisa di saku mereka. 


Dia masih bisa bertahan pada kerugian mendadak sebesar 3096 dari 
pendapatannya dalam jangka pendek.Namun, dia pasti akan 
mengurangi jumlah orang di bawahnya seiring waktu.Situasi 
mereka akan semakin memburuk dalam jangka panjang, dan 
mereka akan digantikan atau dianeksasi oleh kekuatan lain. 


Dengan demikian, Borgol Besi bertekad untuk mengusir Zhang 
Heng dari tempat ini, sekarang dia telah menemukan alasan yang 
telah mengubah perilaku biasa tim patroli.Selama Zhang Heng pergi 
dari tempat ini, tim patroli akan kembali ke keadaan semula.Dalam 
dua hari terakhir, mereka bersiap untuk membalas 
dendam.Mempertimbangkan kemampuan tempur Zhang Heng yang 
menakutkan, Iron Handcuff memutuskan untuk menghindari 
konflik langsung sebanyak mungkin meskipun dia memiliki 
keunggulan dalam jumlah. 


Sementara itu, dia juga mencari tahu di mana Zhang Heng 
tinggal.Untuk beberapa alasan, Zhang Heng tidak tinggal di stasiun 
patroli tetapi menyewa kamar sendirian di jalan sebelah.Dia 
menghabiskan malam sendirian di sana selama dua hari terakhir, 
memberikan Iron Handcuff dan anak buahnya awal yang baik untuk 
rencana balas dendam mereka.Tentu saja, tidak semua dari mereka 
yakin bahwa rencana mereka dapat berhasil.Black Mamba, 
misalnya, adalah salah satunya.Trauma setelah Zhang Heng 
memukuli anak buahnya, dia merasa ada sesuatu yang salah dengan 
kebetulan ini.Memutuskan untuk membalas terhadap Zhang Heng 
telah menghadirkan peluang emas.Seolah-olah mereka 
mendapatkan jackpot. 


Sudah terlambat bagi mereka untuk mundur sekarang.Mereka harus 
menyerang Zhang Heng saat mereka masih bisa melakukannya.Iron 
Handcuff mengatur dua orang anak buahnya untuk mengawasi 
pergerakan tim patroli.Aris dan anak buahnya adalah satu-satunya 
orang yang mungkin terburu-buru melindungi Zhang Heng.Selama 
mereka tidak bergerak di sana, Borgol Besi tidak perlu khawatir 
tentang insiden yang tidak terduga. 


Dan mereka sengaja memilih melakukannya hingga larut 
malam.Saat ini, sebagian besar orang sedang tidur.Tidak peduli 
seberapa kuat Zhang Heng, tidak mungkin dia bisa mengetahui 
rencana mereka dalam tidurnya.Pada saat yang sama, Borgol Besi 
juga menemukan seorang pria yang ahli dalam mencopet.Selama 
mereka bisa memasuki kamar Zhang Heng dengan tenang dan 
membuat beberapa orang menerkamnya secara bersamaan, itu akan 
menjadi akhir dari dirinya. 


Rencana Iron Handcuff dirumuskan dengan baik.Mereka pertama 
kali sampai di lantai dasar kediaman Zhang Heng.Borgol Besi 
kemudian menugaskan sebagian besar pria untuk memblokir semua 
pintu masuk dan keluar sebelum menempatkan kurcaci itu sebagai 
komando.Adapun dia, dia memimpin delapan orang ke atas, 
termasuk Black Mamba, dan meminta ahli untuk mengambil kunci 
secara diam-diam. 


Delapan orang menahan napas dan melihat sosok yang tergeletak di 
samping tempat tidur.Tampaknya target sedang tidur 
nyenyak.Melihat pihak lain tidak menanggapi, sentuhan 
kegembiraan muncul di wajah Iron Handcuff.Dia kemudian 
memimpin, diikuti oleh tujuh orangnya, dan berjalan ke tempat 
tidur Zhang Heng. 


Zhang Heng menatap orang-orang Iron Handcuff yang bergerak di 
luar kediamannya di atap gedung.Setelah itu, sesosok hantu diam- 
diam melewati garis pertahanan mereka yang tampaknya tidak bisa 
dihancurkan.Borgol Besi bahkan tidak menyadari bahwa seseorang 
berjalan melewati mereka dan naik ke atas.Seolah-olah kegelapan 


telah membutakan mereka. 


Zhang Heng memberikan tepuk tangan tanpa suara dan memuji, 
“Itu tidak buruk.Kamu masih cukup pandai dalam apa yang kamu 
lakukan.” 


“Berhenti bicara omong kosong.Saya sudah membunuh orang-orang 
yang mengawasi tim patroli seperti yang Anda minta.” Pria yang 
membantu Zhang Heng tidak lain adalah para Dadatis. “Hanya 
sedikit geraman yang tidak berguna... dan itu tersebar di mana- 
mana.Kita bisa menendang semua pantat mereka dalam beberapa 
menit.Apakah kita benar-benar membutuhkan orang luar untuk 
membantu kita? Selain itu, orang-orang di tim patroli sepertinya 
tidak berguna bagi kami.“ 


“Yah, mereka perlu tumbuh dewasa.Bagaimana mereka bisa 
tumbuh tanpa peluang? Mereka tidak berguna sekarang.Ini tidak 
berarti bahwa mereka tidak akan berguna di masa 
depan.Bagaimanapun, saya tidak akan tinggal bersama mereka 
terlalu lama, "kata Zhang Heng.“Saya meremehkan tim patroli.Saya 
tidak menyangka akan ada beberapa orang yang berharga di 
tim.Saya hanya ingin melihat mana yang layak untuk pelatihan 
saya." 


Ch.835 


Bab 835: Pertarungan Dimulai 


Dadatis menatap Zhang Heng sebentar dan membiarkan Zhang 
Heng menyentuh wajahnya. 


“Mengapa?” 


“Anda tahu bahwa banyak orang di organisasi tidak setuju dengan 
saya memilih Anda sebagai penerus saya, kan? Namun, saya tetap 
bersikeras melakukannya. ” 


“Hmm.” 


“Tapi saya agak bingung sekarang, apakah ini benar atau salah 
untuk dilakukan. Saya menyadari bahwa saya sepertinya tidak 
terlalu mengenal Anda. Setiap kali saya bertemu Anda, Anda 
menunjukkan sesuatu yang tidak saya ketahui. Seperti sekarang, 
saya belum pernah melihat sisi Anda yang ini sebelumnya. Saya 
tidak pernah tahu bahwa Anda memiliki keahlian politik yang luar 
biasa. Sejujurnya, saya sedikit takut padamu sekarang. ” 


“Apa yang Anda takutkan? Bagaimanapun, Anda akan segera 
pensiun. Apapun yang terjadi setelah itu tidak ada hubungannya 
denganmu lagi, "jawab Zhang Heng santai. 


“Kamu benar,” Dadatis tampak lega. Setelah beberapa saat, 
ekspresinya menjadi serius lagi, “Namun, jika kamu salah Balance 
Blade di masa depan, lebih baik kamu berhati-hati terhadap 
hidupmu. Tidak peduli di mana saya berada dan berapa umur saya, 
saya akan kembali dan menemukan Anda. Kamu sebaiknya tetap 


waspada setiap kali kamu makan dan tidur karena aku akan 
menusuk tenggorokanmu dengan belati saat penjagaanmu turun. “ 


“Jangan terlalu marah, orang tua.” Zhang Heng tenang. “Anda 
kenal saya. Alasan saya bergabung dengan Balance Blade adalah 
karena saya ingin membaca buku yang disimpan di perpustakaan 
rahasia. ” 


Dadatis tidak bisa berkata-kata, “Bakatmu pada awalnya 
membutakanku. Saya tahu bahwa saya seharusnya memilih orang 
lain sebagai penerus saya. Lupakan, berapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk menangani hal-hal di pihak Anda? ” 


“Jika Anda bertanya tentang Borgol Besi, kita bisa menyelesaikan 
masalah ini malam ini. Jika Anda bertanya tentang situasi 
keamanan di sini, diperlukan setidaknya dua bulan sebelum 
Commodus mengetahui perubahan tersebut. ” 


Dadatis kaget. “Kamu bisa mengintegrasikan semua kekuatan besar 
dan kecil di sini dalam dua bulan?” 


“Tidak secepat itu. Situasi di sini sangat rumit. Bahkan saya harus 
meluangkan waktu untuk menyelesaikan masalah di sini. Tapi 
setelah dua bulan, kami harus cukup fit untuk menangani penilaian, 
”kata Zhang Heng. 


Masalahnya berakar sangat dalam di jantung tempat ini. Tidak 
mudah untuk mencapai enam puluh poin dari nol. Namun, itu pasti 
lebih mudah untuk mendapatkan dari nol hingga tiga puluh poin 
daripada enam puluh hingga sembilan puluh poin. 


Mereka masih akan gagal dalam penilaian, tetapi mereka tidak 
dapat menyangkal bahwa itu adalah peningkatan yang luar biasa. 


Zhang Heng tidak melupakan tujuannya di sini, datang untuk 
membuktikan bahwa dia dapat meringankan beban kaisar muda 
dengan bergabung di sisinya. Tentu saja, dia tidak akan 
mengingkari janji yang dia buat kepada Aris dan anggota patroli 
lainnya. Dia akan menyelesaikan integrasi kekuatan besar dan kecil 
di sini, dan selain mempersiapkan dirinya untuk menerima promosi, 
dia juga ingin mencari seseorang yang bisa dia andalkan di saat- 
saat kritis. 


Dia membutuhkan seseorang yang bukan Balance Blade atau di 
bawah kendali Commodus. Dan ini adalah tempat yang tepat 
baginya untuk mencari seseorang seperti itu. Oleh karena itu, ketika 
Zhang Heng mengetahui bahwa Clint dengan sengaja 
menugaskannya ke tempatnya, dia sangat senang. Sepuluh tahun 
yang dihabiskan di penjara bawah tanah Layar Hitam memberinya 
pengalaman yang dibutuhkan untuk menangani situasi kacau di sini 
dengan mudah. Selain itu, Zhang Heng juga secara tidak sengaja 
menemukan perangkat curang saat Sartonilos dan yang lainnya 
menyergapnya. 


Itu bisa membantunya melewati bagian yang paling merepotkan 
dari pencarian ini dan mempercepat seluruh proses. 


“Aku tidak peduli apa yang kamu lakukan selanjutnya, tapi 
sebaiknya kamu menyisihkan dua minggu untukku, dan aku hanya 
perlu bertemu denganmu di malam hari. Seorang teman lama 
meminta saya untuk membantunya dengan sesuatu. Saya kira saya 
akan pergi untuk beberapa waktu. Sebelum saya pergi, saya ingin 
mengajari Anda semua yang saya tahu. “ 


Zhang Heng tahu bahwa pendeta wanita itu telah memenuhi 
perjanjian yang dia buat dengannya. Oleh karena itu, dia 
mengangguk, “Oke, kita bisa mulai dengan pertemuan besok 
malam.” 


...... 


Pada saat yang sama, Borgol Besi dan anak buahnya menyadari 
bahwa penyergapan mereka gagal setelah menemukan orang yang 
tidur di tempat tidur bukanlah Zhang Heng. Orang yang mereka 
tekan di tanah adalah orang asing yang gemetar. Menurutnya, dia 
adalah satu-satunya penghuni di gedung ini, dan dia tidak tahu 
kenapa dia sampai disini dan diserang oleh mereka. Borgol Besi dan 
anak buahnya merasa bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. 
Tampaknya rencana mereka akan gagal total. Jadi, Borgol Besi 
membuat keputusan yang tegas dan bersiap untuk mengevakuasi 
lokasi. 


Tetapi pada saat ini, orang-orang yang ditugaskan untuk menjaga 
pintu masuk dan keluar mengirimi mereka sinyal. Mereka melihat 
patroli bersenjata berat mendekati gedung, dan mereka dipimpin 
oleh Aris. Dua orang yang dikirim oleh Borgol Besi untuk 
mengawasi tim patroli telah menghilang. 


Borgol Besi tidak takut dengan tim patroli. Bagaimanapun, dia tahu 
apa yang mereka mampu lakukan. Selain itu, mereka juga memiliki 
keunggulan dalam hal jumlah. Yang benar-benar membuatnya 
khawatir adalah Zhang Heng. Dia tidak tahu di mana Zhang Heng 
sekarang. Ketika melirik tim patroli, dia melihat Zhang Heng tidak 
ada di antara mereka. Segera, dia dilanda ketakutan yang melonjak 
dari lubuk hatinya. 


Mimpi buruk terburuknya akan segera menjadi kenyataan. Ketika 
dia keluar dari kamar dengan anak buahnya, dia melihat Zhang 
Heng di ujung koridor. Dia memegang dua pedang Persia, 
menunggu Borgol Besi dan anak buahnya berjalan melewati koridor 
ini. Borgol Besi belum pernah melihat Zhang Heng berkelahi 
sebelumnya. Saat ini, dia percaya bahwa delapan dari mereka lebih 
dari cukup untuk berurusan dengan Zhang Heng. Dan jika mereka 
tidak bisa menang, dia bisa kabur begitu saja. Di sisi lain, Black 
Mamba gemetar ketakutan. 


Sebelum dia bisa memperingatkan Borgol Besi tentang Zhang Heng, 
mereka melihat yang terakhir menyerang mereka dengan 


pedangnya. Di saat kritis seperti ini, Borgol Besi harus 
menunjukkan keberaniannya kepada anak buahnya. Dia tahu 
bahwa Zhang Heng mengalahkan Black Mamba dan ketujuh 
orangnya, dan sebagai bos geng, jika dia gagal memimpin dengan 
memberi contoh, semua orang akan menyerah tanpa melakukan 
perlawanan. Untungnya, tangan kanannya, Patah Jari, akan 
bertarung di sisinya. 


Status Black Mamba dalam geng sedikit lebih tinggi daripada Patah 
Jari. Dia lebih baik dalam bergaul dengan bawahannya dan orang 
lain. Dalam hal kekuatan, Jari Patah menempati posisi pertama 
dalam geng mereka. Borgol Besi telah menghabiskan banyak upaya 
untuk membuat Jari Patah menyerah padanya pada hari-hari awal. 
Namun untungnya, Patah Jari sudah berkali-kali membuktikan 
bahwa usahanya tidak sia-sia di hampir setiap momen kritis. 


Dengan demikian, Borgol Besi sangat yakin bahwa kali ini, Patah 
Jari juga akan menang. Keduanya menyerang Zhang Heng secara 
bersamaan, satu di kiri dan yang lainnya di kanan. Sedetik 
kemudian, keduanya berlutut selaras. 


Zhang Heng tidak berniat untuk menyelamatkan nyawa mereka 
karena Borgol Besi dan Jari Patah memiliki keluhan dengannya. 
Bahkan jika dia berhasil membuat mereka menyerah padanya, 
Zhang Heng ragu bahwa mereka akan berguna. Lebih baik memilih 
orang lain untuk mengambil alih geng. Tidak peduli siapa yang 
dipilih Zhang Heng, dia masih harus menghilangkan Borgol Besi 
dan Jari Patah. Jika tidak, bos baru mungkin mengambil risiko 
dibunuh oleh mereka. Oleh karena itu, Zhang Heng tidak 
menunjukkan belas kasihan dan menggorok leher mereka tanpa 
ragu-ragu. 


Black Mamba dan yang lainnya memiliki moral yang rendah pada 
awalnya. Keberanian terakhir mereka untuk bertarung dengan 
Zhang Heng menghilang ketika mereka melihat apa yang terjadi 
pada bos mereka. Segera, mereka berbalik dan ingin melarikan diri. 
Mereka lebih suka melompat dari gedung, mempertaruhkan kaki 


yang patah, daripada menghadapi Zhang Heng. Dan Zhang Heng 
tidak terburu-buru mengejar mereka. Dia pertama kali turun untuk 
memeriksa situasinya. 


Dari segi jumlah, tim patroli masih dirugikan. Dan keterampilan 
tempur mereka mungkin lebih lemah dari lawan mereka juga. 
Namun, karena rencana Iron Handcuff gagal total, anak buahnya 
telah kehilangan keinginan untuk bertarung. Mereka bahkan tidak 
bisa menjalankan rencana cadangan mereka. Kemunculan tim 
patroli yang tiba-tiba telah menyebabkan kepanikan dalam diri 
mereka. Borgol Besi telah membawa semua elit untuk naik ke atas 
untuk menghadapi Zhang Heng, sementara kurcaci ditinggalkan di 
bawah untuk memimpin pertempuran. Sayangnya, pertarungan 
bukanlah setelan terbaiknya. 


Ketika mereka melihat Black Mamba dan anggota geng lainnya 
melompat dari gedung, harapan terakhir mereka hancur. Mereka 
hampir mati ketakutan, dan mereka berteriak bahwa Borgol Besi 
dan Figner Patah sudah mati. Kabar buruk ini menyebabkan 
anggota geng lainnya meletakkan senjata dan menyerah. 


Dan ini menandai kemenangan pertama tim patroli. 


Bab 835: Pertarungan Dimulai 


Dadatis menatap Zhang Heng sebentar dan membiarkan Zhang 
Heng menyentuh wajahnya. 


“Mengapa?” 


“Anda tahu bahwa banyak orang di organisasi tidak setuju dengan 
saya memilih Anda sebagai penerus saya, kan? Namun, saya tetap 
bersikeras melakukannya.” 


“Hmm.” 


“Tapi saya agak bingung sekarang, apakah ini benar atau salah 
untuk dilakukan.Saya menyadari bahwa saya sepertinya tidak 
terlalu mengenal Anda.Setiap kali saya bertemu Anda, Anda 
menunjukkan sesuatu yang tidak saya ketahui.Seperti sekarang, 
saya belum pernah melihat sisi Anda yang ini sebelumnya.Saya 
tidak pernah tahu bahwa Anda memiliki keahlian politik yang luar 
biasa.Sejujurnya, saya sedikit takut padamu sekarang.” 


“Apa yang Anda takutkan? Bagaimanapun, Anda akan segera 
pensiun.Apapun yang terjadi setelah itu tidak ada hubungannya 
denganmu lagi, "jawab Zhang Heng santai. 


“Kamu benar,” Dadatis tampak lega.Setelah beberapa saat, 
ekspresinya menjadi serius lagi, “Namun, jika kamu salah Balance 
Blade di masa depan, lebih baik kamu berhati-hati terhadap 
hidupmu.Tidak peduli di mana saya berada dan berapa umur saya, 
saya akan kembali dan menemukan Anda.Kamu sebaiknya tetap 
waspada setiap kali kamu makan dan tidur karena aku akan 
menusuk tenggorokanmu dengan belati saat penjagaanmu turun.“ 


“Jangan terlalu marah, orang tua.” Zhang Heng tenang. “Anda kenal 
saya.Alasan saya bergabung dengan Balance Blade adalah karena 
saya ingin membaca buku yang disimpan di perpustakaan rahasia.” 


Dadatis tidak bisa berkata-kata, “Bakatmu pada awalnya 
membutakanku.Saya tahu bahwa saya seharusnya memilih orang 
lain sebagai penerus saya.Lupakan, berapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk menangani hal-hal di pihak Anda? ” 


“Jika Anda bertanya tentang Borgol Besi, kita bisa menyelesaikan 
masalah ini malam ini.Jika Anda bertanya tentang situasi keamanan 
di sini, diperlukan setidaknya dua bulan sebelum Commodus 
mengetahui perubahan tersebut.” 


Dadatis kaget. “Kamu bisa mengintegrasikan semua kekuatan besar 
dan kecil di sini dalam dua bulan?” 


“Tidak secepat itu.Situasi di sini sangat rumit.Bahkan saya harus 
meluangkan waktu untuk menyelesaikan masalah di sini.Tapi 
setelah dua bulan, kami harus cukup fit untuk menangani penilaian, 
”kata Zhang Heng. 


Masalahnya berakar sangat dalam di jantung tempat ini.Tidak 
mudah untuk mencapai enam puluh poin dari nol.Namun, itu pasti 
lebih mudah untuk mendapatkan dari nol hingga tiga puluh poin 
daripada enam puluh hingga sembilan puluh poin. 


Mereka masih akan gagal dalam penilaian, tetapi mereka tidak 
dapat menyangkal bahwa itu adalah peningkatan yang luar 
biasa.Zhang Heng tidak melupakan tujuannya di sini, datang untuk 
membuktikan bahwa dia dapat meringankan beban kaisar muda 
dengan bergabung di sisinya.Tentu saja, dia tidak akan mengingkari 
janji yang dia buat kepada Aris dan anggota patroli lainnya.Dia 
akan menyelesaikan integrasi kekuatan besar dan kecil di sini, dan 
selain mempersiapkan dirinya untuk menerima promosi, dia juga 
ingin mencari seseorang yang bisa dia andalkan di saat-saat kritis. 


Dia membutuhkan seseorang yang bukan Balance Blade atau di 
bawah kendali Commodus.Dan ini adalah tempat yang tepat 
baginya untuk mencari seseorang seperti itu.Oleh karena itu, ketika 
Zhang Heng mengetahui bahwa Clint dengan sengaja 
menugaskannya ke tempatnya, dia sangat senang.Sepuluh tahun 
yang dihabiskan di penjara bawah tanah Layar Hitam memberinya 
pengalaman yang dibutuhkan untuk menangani situasi kacau di sini 
dengan mudah.Selain itu, Zhang Heng juga secara tidak sengaja 
menemukan perangkat curang saat Sartonilos dan yang lainnya 
menyergapnya. 


Itu bisa membantunya melewati bagian yang paling merepotkan 
dari pencarian ini dan mempercepat seluruh proses. 


“Aku tidak peduli apa yang kamu lakukan selanjutnya, tapi 
sebaiknya kamu menyisihkan dua minggu untukku, dan aku hanya 
perlu bertemu denganmu di malam hari.Seorang teman lama 
meminta saya untuk membantunya dengan sesuatu.Saya kira saya 
akan pergi untuk beberapa waktu.Sebelum saya pergi, saya ingin 
mengajari Anda semua yang saya tahu.“ 


Zhang Heng tahu bahwa pendeta wanita itu telah memenuhi 
perjanjian yang dia buat dengannya.Oleh karena itu, dia 
mengangguk, “Oke, kita bisa mulai dengan pertemuan besok 
malam.” 


Pada saat yang sama, Borgol Besi dan anak buahnya menyadari 
bahwa penyergapan mereka gagal setelah menemukan orang yang 
tidur di tempat tidur bukanlah Zhang Heng.Orang yang mereka 
tekan di tanah adalah orang asing yang gemetar.Menurutnya, dia 
adalah satu-satunya penghuni di gedung ini, dan dia tidak tahu 
kenapa dia sampai disini dan diserang oleh mereka.Borgol Besi dan 
anak buahnya merasa bahwa sesuatu yang buruk akan 
terjadi.Tampaknya rencana mereka akan gagal total.Jadi, Borgol 
Besi membuat keputusan yang tegas dan bersiap untuk 
mengevakuasi lokasi. 


Tetapi pada saat ini, orang-orang yang ditugaskan untuk menjaga 
pintu masuk dan keluar mengirimi mereka sinyal.Mereka melihat 
patroli bersenjata berat mendekati gedung, dan mereka dipimpin 
oleh Aris.Dua orang yang dikirim oleh Borgol Besi untuk 
mengawasi tim patroli telah menghilang. 


Borgol Besi tidak takut dengan tim patroli.Bagaimanapun, dia tahu 
apa yang mereka mampu lakukan.Selain itu, mereka juga memiliki 
keunggulan dalam hal jumlah.Yang benar-benar membuatnya 
khawatir adalah Zhang Heng.Dia tidak tahu di mana Zhang Heng 
sekarang.Ketika melirik tim patroli, dia melihat Zhang Heng tidak 


ada di antara mereka.Segera, dia dilanda ketakutan yang melonjak 
dari lubuk hatinya. 


Mimpi buruk terburuknya akan segera menjadi kenyataan.Ketika 
dia keluar dari kamar dengan anak buahnya, dia melihat Zhang 
Heng di ujung koridor.Dia memegang dua pedang Persia, 
menunggu Borgol Besi dan anak buahnya berjalan melewati koridor 
ini.Borgol Besi belum pernah melihat Zhang Heng berkelahi 
sebelumnya.Saat ini, dia percaya bahwa delapan dari mereka lebih 
dari cukup untuk berurusan dengan Zhang Heng.Dan jika mereka 
tidak bisa menang, dia bisa kabur begitu saja.Di sisi lain, Black 
Mamba gemetar ketakutan. 


Sebelum dia bisa memperingatkan Borgol Besi tentang Zhang Heng, 
mereka melihat yang terakhir menyerang mereka dengan 
pedangnya.Di saat kritis seperti ini, Borgol Besi harus menunjukkan 
keberaniannya kepada anak buahnya.Dia tahu bahwa Zhang Heng 
mengalahkan Black Mamba dan ketujuh orangnya, dan sebagai bos 
geng, jika dia gagal memimpin dengan memberi contoh, semua 
orang akan menyerah tanpa melakukan perlawanan.Untungnya, 
tangan kanannya, Patah Jari, akan bertarung di sisinya. 


Status Black Mamba dalam geng sedikit lebih tinggi daripada Patah 
Jari.Dia lebih baik dalam bergaul dengan bawahannya dan orang 
lain.Dalam hal kekuatan, Jari Patah menempati posisi pertama 
dalam geng mereka.Borgol Besi telah menghabiskan banyak upaya 
untuk membuat Jari Patah menyerah padanya pada hari-hari 
awal.Namun untungnya, Patah Jari sudah berkali-kali membuktikan 
bahwa usahanya tidak sia-sia di hampir setiap momen kritis. 


Dengan demikian, Borgol Besi sangat yakin bahwa kali ini, Patah 
Jari juga akan menang.Keduanya menyerang Zhang Heng secara 
bersamaan, satu di kiri dan yang lainnya di kanan.Sedetik 
kemudian, keduanya berlutut selaras. 


Zhang Heng tidak berniat untuk menyelamatkan nyawa mereka 
karena Borgol Besi dan Jari Patah memiliki keluhan 


dengannya.Bahkan jika dia berhasil membuat mereka menyerah 
padanya, Zhang Heng ragu bahwa mereka akan berguna.Lebih baik 
memilih orang lain untuk mengambil alih geng.Tidak peduli siapa 
yang dipilih Zhang Heng, dia masih harus menghilangkan Borgol 
Besi dan Jari Patah.Jika tidak, bos baru mungkin mengambil risiko 
dibunuh oleh mereka.Oleh karena itu, Zhang Heng tidak 
menunjukkan belas kasihan dan menggorok leher mereka tanpa 
ragu-ragu. 


Black Mamba dan yang lainnya memiliki moral yang rendah pada 
awalnya.Keberanian terakhir mereka untuk bertarung dengan 
Zhang Heng menghilang ketika mereka melihat apa yang terjadi 
pada bos mereka.Segera, mereka berbalik dan ingin melarikan 
diri.Mereka lebih suka melompat dari gedung, mempertaruhkan 
kaki yang patah, daripada menghadapi Zhang Heng.Dan Zhang 
Heng tidak terburu-buru mengejar mereka.Dia pertama kali turun 
untuk memeriksa situasinya. 


Dari segi jumlah, tim patroli masih dirugikan.Dan keterampilan 
tempur mereka mungkin lebih lemah dari lawan mereka 
juga.Namun, karena rencana Iron Handcuff gagal total, anak 
buahnya telah kehilangan keinginan untuk bertarung.Mereka 
bahkan tidak bisa menjalankan rencana cadangan 
mereka.Kemunculan tim patroli yang tiba-tiba telah menyebabkan 
kepanikan dalam diri mereka.Borgol Besi telah membawa semua 
elit untuk naik ke atas untuk menghadapi Zhang Heng, sementara 
kurcaci ditinggalkan di bawah untuk memimpin 
pertempuran.Sayangnya, pertarungan bukanlah setelan terbaiknya. 


Ketika mereka melihat Black Mamba dan anggota geng lainnya 
melompat dari gedung, harapan terakhir mereka hancur.Mereka 
hampir mati ketakutan, dan mereka berteriak bahwa Borgol Besi 
dan Figner Patah sudah mati.Kabar buruk ini menyebabkan anggota 
geng lainnya meletakkan senjata dan menyerah. 


Dan ini menandai kemenangan pertama tim patroli. 


Ch.836 


Bab 836: Aku Masuk 


Aris sebenarnya memiliki beberapa kekhawatiran sebelum 
pertarungan malam ini. Sebagai kapten, dia tahu tentang kekuatan 
tim patrolinya dengan cukup baik. Meski mereka berlatih setiap 
hari, pengalaman bertempur mereka masih belum cukup untuk 
menangani pertarungan sesungguhnya. Selain itu, mereka bahkan 
tidak pernah bertengkar dengan preman kecil yang menyebabkan 
masalah di jalan, belum lagi geng Iron Handcuff memiliki lebih 
banyak orang daripada mereka. 


Namun, jalannya pertempuran sesudahnya melampaui 
ekspektasinya. Tim patroli memang menderita kerugian saat 
bertempur dengan mereka, tapi karena anak buah Iron Handcuff 
tidak menyangka tim patroli akan muncul tiba-tiba, mereka 
tertangkap basah. Mereka bertarung dengan sangat hati-hati dan 
tidak mengambil kesempatan untuk menyerang mereka secara 
agresif. 


Ketika tim patroli secara bertahap terbiasa dengan ritme 
pertempuran, latihan mereka sebelumnya akhirnya menunjukkan 
beberapa hasil. Tentu saja, setiap orang tampil berbeda. Beberapa 
orang bertekad untuk melaksanakan perintah Aris selangkah demi 
selangkah, sementara beberapa merasa tidak nyaman ketika melihat 
darah, dan itu sangat memperlambat mereka. Sebaliknya, yang lain 
tampaknya menyalakan sakelar di suatu tempat di tubuh mereka, 
menyebabkan mereka bertarung tanpa rasa takut. 


Di antara mereka, Marcus dan dua pemuda lainnya yang baru saja 
bergabung dengan tim patroli secara spontan membentuk kelompok 
kecil untuk saling menjaga selama pertarungan. Mereka bahkan 
mengabaikan perintah Aris. Mereka meninggalkan tim patroli dan 


menyerang di tempat dengan sebagian besar musuh setelah mereka 
merasakan darah. 


Marcus memimpin dan menyerang kurcaci itu dengan kedua 
pedang pendeknya. Ketakutan muncul, dan kurcaci itu segera 
memanggil tiga anak buahnya untuk menghentikan Marcus. Dan 
Marcus berhasil membunuh salah satu dari mereka. Namun, itu 
memberi kurcaci lebih banyak waktu untuk membawa lebih banyak 
bala bantuan. Pada saat Marcus menyadarinya, dia sudah dikelilingi 
oleh lebih banyak musuh. Marcus menyeka darah musuh secara 
acak dari wajahnya dan membentuk formasi segitiga dengan dua 
anggota patroli lainnya. Mereka kemudian masuk ke mode frenzy 
dan membunuh semua musuh yang menyerang mereka. 


Pada saat ini, kurcaci itu bertekad untuk pergi keluar untuk 
menangani mereka bertiga. Ia bersumpah akan memberikan tiga 
anggota patroli yang berani mengacau dengannya ini sebuah 
pelajaran berharga. Tepat ketika mereka bertiga hampir runtuh, 
Black Mamba dan anak buahnya melompat dari gedung. Pada saat 
itulah orang-orang di lantai bawah menyadari bahwa Borgol Besi 
dan Jari Patah telah mati. Segera, semua orang kehilangan 
keinginan mereka untuk bertarung. 


Marcus dan rekan-rekannya mengambil waktu ini untuk mengatur 
napas. Di saat yang sama, Aris dan anggota patroli lainnya berhasil 
menyusul mereka. Mereka kemudian mulai memburu anggota geng 
Iron Handcuff lainnya yang dalam pelarian. Di antara mereka, 
Marcus berhasil membunuh kurcaci tersebut. Black Mamba melukai 
kakinya saat dia melompat dari gedung. Namun, dia cukup 
beruntung memiliki salah satu anak buahnya membantunya sampai 
ke gang. Tak lama kemudian, Black Mamba mendengar sederet 
langkah kaki datang dari belakangnya. 


Sabun dan anggota patroli lainnya tampaknya lebih gugup daripada 
Mamba Hitam. Bagaimanapun, ada celah kekuatan yang besar di 
antara mereka. Satu kata dari Black Mamba bisa menyegel nasib 
Soap dan yang lainnya. Namun, takdir memainkan lelucon yang 


kejam pada mereka. Sekarang giliran Soap dan yang lainnya untuk 
memburu mereka. 


Melihat beberapa remaja di depannya, anak buah Black Mamba 
sangat marah. “Apakah kamu ingin mati sekarang? Kenapa kamu 
mengejar kami ?! Enyah!” 


Sabun dan lainnya terkejut, tetapi mereka tidak berbalik dan lari. 
Sebaliknya, mereka berjalan beberapa langkah ke depan, dan pada 
saat yang sama, mengeluarkan belati dari pinggang mereka. 


“Boss Black Mamba, maafkan aku,” Soap mengaku. Tugas kami 
malam ini adalah membunuhmu. Setelah mengatakan ini, dia 
sepertinya menemukan keberanian. Dia kemudian melihat orang 
lain, “Adapun orang lain, selama mereka menyerah, kami tidak 
akan membunuh mereka, dan mereka akan terus menerima 
penghasilan.” 


“Terima pendapatan? Borgol Besi hilang. Siapa lagi yang akan 
membayar kita? ” Anak buah Black Mamba memprotes dengan 
marah. 


“Saya.” Sabun menunjuk ke hidungnya dan berkata dengan nada 
lembut, “Saya akan mengambil alih bisnis Iron Handcuff dan 
mengatur pencuri di tiga jalan ini.” 


“Kamu?!” Anak buah Black Mamba jengkel. 


“Tentu saja, saya tidak bisa melakukannya sendiri. Orang-orang 
yang berpatroli akan membantu saya, ”kata Soap. “Satu-satunya 
syarat adalah aku harus membunuh Mamba Hitam dulu.” 


“Kamu adalah boneka dari tim patroli!” Pria Black Mamba tiba-tiba 
menyadari. 


Tidak pantas bagi tim patroli untuk mengatur para pencuri itu. Jika 
mereka ingin menghasilkan lebih banyak uang, mereka harus 
mendukung orang yang mengambil alih bisnis borgol Besi. Dan 
orang itu adalah Soap. Sabun masih muda, dan kekuatannya rata- 
rata. Dan dia tidak punya pengalaman dalam mengatur orang. Oleh 
karena itu, sulit untuk meyakinkan siapa pun untuk mematuhi 
perintahnya. Dia jelas bukan kandidat terbaik untuk mewarisi bisnis 
Iron Handcuff. Namun di sisi lain, ia lebih mudah dikendalikan. 
Alasan lain Zhang Heng menghargainya adalah karena dia memiliki 
makan yang kecil, dan mudah untuk memuaskannya untuk saat ini. 


Tidak mengherankan jika Zhang Heng memilihnya sebagai penerus 
Iron Handcuff. Tentu saja, Soap hanyalah boneka baginya dan 
Zhang Heng bermaksud menyerahkan geng itu kepada Marcus. 
Black Mamba akhirnya menyadari bahwa niat sebenarnya dari tim 
patroli tersebut adalah untuk mengambil alih geng tersebut. 


Hal seperti itu ada di mana-mana di tempat ini, terutama di antara 
pasukan kecil. Ada geng dan orang disapu bersih setiap hari. Pada 
masa-masa awal, Borgol Besi dan anak buahnya berjuang keras 
untuk mengambil alih bisnis penguasaan para pencuri di tiga jalan 
tersebut. Namun, yang menyerang kali ini adalah anggota patroli. 
Dan itu adalah sesuatu yang belum pernah terjadi sebelumnya. 


Black Mamba menyeringai dan tersenyum sedih. “Saya kalah dalam 
pertarungan. Saya tidak akan menyangkal itu. Tapi tidak harus 
membunuh kita semua. Saya berbeda dari Patah Jari dan Borgol 
Besi. Saya selalu menjadi orang yang sangat damai. Alih-alih 
membunuh saya, Anda sebaiknya membiarkan saya membantu 
Anda. Dengan bantuan saya, Anda akan lebih mungkin untuk 
menguasai bisnis yang ditinggalkan oleh Borgol Besi. Selain itu, 
saya juga tahu di mana Iron Handcuff menyembunyikan semua 
penghasilannya selama ini. Saya akan menggunakan semua uang itu 
untuk membeli hidup saya. Anda dapat menyimpan uang ini untuk 
diri Anda sendiri, dan saya akan bekerja sama dengan Anda untuk 
merahasiakannya. “ 


Soap dan lainnya kaget saat mendengar tawaran Black Mamba. 
Karena mereka hanya pencuri biasa, keluarga mereka tidak terlalu 
kaya. Sebelumnya, saudara perempuan Kera Kurus jatuh sakit, dan 
mereka harus menggunakan uang yang mereka curi untuk 
membayar perawatannya. Sekarang, dengan sejumlah besar uang 
ditempatkan di depan mereka, mereka juga menyadari bahwa Iron 
Handcuff pasti mendapatkan banyak uang setelah menjalankan 
geng begitu lama. Dengan uang ini, mereka bahkan dapat 
mempertimbangkan untuk keluar dari kawasan kumuh ini. 


Sabun dan yang lainnya saling memandang. 


Black Mamba menambahkan kalimat lain pada saat yang tepat, 
“Jika Anda ingin tahu lebih banyak, datanglah. Aku bisa 
memberitahumu lebih banyak. Jangan khawatir. Saya tidak punya 
senjata. ” Black Mamba mengangkat tangannya saat berbicara. 


Soap tahu bahwa dia mungkin berbohong tetapi tidak bisa menahan 
godaan uang. Jadi dia berjalan menuju Black Mamba. Dia 
kemudian membungkuk dan berkata di telinga Soap, “Dengar, 
Borgol Besi menyembunyikan uangnya di ...” 


Ketika dia berbicara setengah jalan, dia mengeluarkan pisau pendek 
dari mansetnya. Black Mamba tahu bahwa satu-satunya orang yang 
bisa bertarung sedikit adalah Soap. Dia akan segera berubah 
menjadi dewasa. Selama dia berurusan dengan Soap, dia bisa 
menghabisi tiga orang yang tersisa dengan mudah. Selain itu, dia 
masih memiliki bawahannya. Meskipun kakinya terluka dan tidak 
bisa mengejar orang lain, dia masih memiliki kekuatan untuk 
melenyapkan tiga orang yang tersisa. 


Tapi Black Mamba tidak berharap belati menembus punggungnya 
di saat berikutnya. 


Maaf, bos. Black Mamba berbalik dengan kekuatan terakhirnya. 
Dan dia melihat bawahannya meminta maaf padanya. “Meskipun 


Anda memperlakukan saya dengan baik, saya benar-benar 
kekurangan uang. Karena bos baru masih bersedia membayar kami, 
saya tidak keberatan jika ada perubahan manajemen. ” Dia 
kemudian menghunus belatinya dan mengangguk ke arah Soap, 
yang hampir mati ketakutan. “Dia berbohong. Borgol Besi 
mempertaruhkan semua uangnya. Saya akan bergabung dengan 
geng Anda sekarang, bos. “ 


Bab 836: Aku Masuk 


Aris sebenarnya memiliki beberapa kekhawatiran sebelum 
pertarungan malam ini.Sebagai kapten, dia tahu tentang kekuatan 
tim patrolinya dengan cukup baik.Meski mereka berlatih setiap 
hari, pengalaman bertempur mereka masih belum cukup untuk 
menangani pertarungan sesungguhnya.Selain itu, mereka bahkan 
tidak pernah bertengkar dengan preman kecil yang menyebabkan 
masalah di jalan, belum lagi geng Iron Handcuff memiliki lebih 
banyak orang daripada mereka. 


Namun, jalannya pertempuran sesudahnya melampaui 
ekspektasinya.Tim patroli memang menderita kerugian saat 
bertempur dengan mereka, tapi karena anak buah Iron Handcuff 
tidak menyangka tim patroli akan muncul tiba-tiba, mereka 
tertangkap basah.Mereka bertarung dengan sangat hati-hati dan 
tidak mengambil kesempatan untuk menyerang mereka secara 
agresif. 


Ketika tim patroli secara bertahap terbiasa dengan ritme 
pertempuran, latihan mereka sebelumnya akhirnya menunjukkan 
beberapa hasil.Tentu saja, setiap orang tampil berbeda.Beberapa 
orang bertekad untuk melaksanakan perintah Aris selangkah demi 
selangkah, sementara beberapa merasa tidak nyaman ketika melihat 
darah, dan itu sangat memperlambat mereka.Sebaliknya, yang lain 
tampaknya menyalakan sakelar di suatu tempat di tubuh mereka, 
menyebabkan mereka bertarung tanpa rasa takut. 


Di antara mereka, Marcus dan dua pemuda lainnya yang baru saja 


bergabung dengan tim patroli secara spontan membentuk kelompok 
kecil untuk saling menjaga selama pertarungan.Mereka bahkan 
mengabaikan perintah Aris.Mereka meninggalkan tim patroli dan 
menyerang di tempat dengan sebagian besar musuh setelah mereka 
merasakan darah. 


Marcus memimpin dan menyerang kurcaci itu dengan kedua 
pedang pendeknya.Ketakutan muncul, dan kurcaci itu segera 
memanggil tiga anak buahnya untuk menghentikan Marcus.Dan 
Marcus berhasil membunuh salah satu dari mereka.Namun, itu 
memberi kurcaci lebih banyak waktu untuk membawa lebih banyak 
bala bantuan.Pada saat Marcus menyadarinya, dia sudah dikelilingi 
oleh lebih banyak musuh.Marcus menyeka darah musuh secara 
acak dari wajahnya dan membentuk formasi segitiga dengan dua 
anggota patroli lainnya.Mereka kemudian masuk ke mode frenzy 
dan membunuh semua musuh yang menyerang mereka. 


Pada saat ini, kurcaci itu bertekad untuk pergi keluar untuk 
menangani mereka bertiga.Ia bersumpah akan memberikan tiga 
anggota patroli yang berani mengacau dengannya ini sebuah 
pelajaran berharga.Tepat ketika mereka bertiga hampir runtuh, 
Black Mamba dan anak buahnya melompat dari gedung.Pada saat 
itulah orang-orang di lantai bawah menyadari bahwa Borgol Besi 
dan Jari Patah telah mati.Segera, semua orang kehilangan 
keinginan mereka untuk bertarung. 


Marcus dan rekan-rekannya mengambil waktu ini untuk mengatur 
napas.Di saat yang sama, Aris dan anggota patroli lainnya berhasil 
menyusul mereka.Mereka kemudian mulai memburu anggota geng 
Iron Handcuff lainnya yang dalam pelarian.Di antara mereka, 
Marcus berhasil membunuh kurcaci tersebut.Black Mamba melukai 
kakinya saat dia melompat dari gedung.Namun, dia cukup 
beruntung memiliki salah satu anak buahnya membantunya sampai 
ke gang.Tak lama kemudian, Black Mamba mendengar sederet 
langkah kaki datang dari belakangnya. 


Sabun dan anggota patroli lainnya tampaknya lebih gugup daripada 


Mamba Hitam.Bagaimanapun, ada celah kekuatan yang besar di 
antara mereka.Satu kata dari Black Mamba bisa menyegel nasib 
Soap dan yang lainnya.Namun, takdir memainkan lelucon yang 
kejam pada mereka.Sekarang giliran Soap dan yang lainnya untuk 
memburu mereka. 


Melihat beberapa remaja di depannya, anak buah Black Mamba 
sangat marah.“Apakah kamu ingin mati sekarang? Kenapa kamu 
mengejar kami ? Enyah!” 


Sabun dan lainnya terkejut, tetapi mereka tidak berbalik dan 
lari.Sebaliknya, mereka berjalan beberapa langkah ke depan, dan 
pada saat yang sama, mengeluarkan belati dari pinggang mereka. 


“Boss Black Mamba, maafkan aku,” Soap mengaku.Tugas kami 
malam ini adalah membunuhmu.Setelah mengatakan ini, dia 
sepertinya menemukan keberanian.Dia kemudian melihat orang 
lain, “Adapun orang lain, selama mereka menyerah, kami tidak 
akan membunuh mereka, dan mereka akan terus menerima 
penghasilan.” 


“Terima pendapatan? Borgol Besi hilang.Siapa lagi yang akan 
membayar kita? ” Anak buah Black Mamba memprotes dengan 
marah. 


“Saya.” Sabun menunjuk ke hidungnya dan berkata dengan nada 
lembut, “Saya akan mengambil alih bisnis Iron Handcuff dan 
mengatur pencuri di tiga jalan ini.” 


“Kamu?” Anak buah Black Mamba jengkel. 


“Tentu saja, saya tidak bisa melakukannya sendiri.Orang-orang 
yang berpatroli akan membantu saya, ”kata Soap.“Satu-satunya 
syarat adalah aku harus membunuh Mamba Hitam dulu.” 


“Kamu adalah boneka dari tim patroli!” Pria Black Mamba tiba-tiba 
menyadari. 


Tidak pantas bagi tim patroli untuk mengatur para pencuri itu.Jika 
mereka ingin menghasilkan lebih banyak uang, mereka harus 
mendukung orang yang mengambil alih bisnis borgol Besi.Dan 
orang itu adalah Soap.Sabun masih muda, dan kekuatannya rata- 
rata.Dan dia tidak punya pengalaman dalam mengatur orang.Oleh 
karena itu, sulit untuk meyakinkan siapa pun untuk mematuhi 
perintahnya.Dia jelas bukan kandidat terbaik untuk mewarisi bisnis 
Iron Handcuff.Namun di sisi lain, ia lebih mudah 
dikendalikan.Alasan lain Zhang Heng menghargainya adalah karena 
dia memiliki makan yang kecil, dan mudah untuk memuaskannya 
untuk saat ini. 


Tidak mengherankan jika Zhang Heng memilihnya sebagai penerus 
Iron Handcuff.Tentu saja, Soap hanyalah boneka baginya dan 
Zhang Heng bermaksud menyerahkan geng itu kepada 
Marcus.Black Mamba akhirnya menyadari bahwa niat sebenarnya 
dari tim patroli tersebut adalah untuk mengambil alih geng 
tersebut. 


Hal seperti itu ada di mana-mana di tempat ini, terutama di antara 
pasukan kecil.Ada geng dan orang disapu bersih setiap hari.Pada 
masa-masa awal, Borgol Besi dan anak buahnya berjuang keras 
untuk mengambil alih bisnis penguasaan para pencuri di tiga jalan 
tersebut.Namun, yang menyerang kali ini adalah anggota 
patroli.Dan itu adalah sesuatu yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. 


Black Mamba menyeringai dan tersenyum sedih.“Saya kalah dalam 
pertarungan.Saya tidak akan menyangkal itu.Tapi tidak harus 
membunuh kita semua.Saya berbeda dari Patah Jari dan Borgol 
Besi.Saya selalu menjadi orang yang sangat damai.Alih-alih 
membunuh saya, Anda sebaiknya membiarkan saya membantu 
Anda.Dengan bantuan saya, Anda akan lebih mungkin untuk 
menguasai bisnis yang ditinggalkan oleh Borgol Besi.Selain itu, saya 


juga tahu di mana Iron Handcuff menyembunyikan semua 
penghasilannya selama ini.Saya akan menggunakan semua uang itu 
untuk membeli hidup saya.Anda dapat menyimpan uang ini untuk 
diri Anda sendiri, dan saya akan bekerja sama dengan Anda untuk 
merahasiakannya.“ 


Soap dan lainnya kaget saat mendengar tawaran Black 
Mamba.Karena mereka hanya pencuri biasa, keluarga mereka tidak 
terlalu kaya.Sebelumnya, saudara perempuan Kera Kurus jatuh 
sakit, dan mereka harus menggunakan uang yang mereka curi 
untuk membayar perawatannya.Sekarang, dengan sejumlah besar 
uang ditempatkan di depan mereka, mereka juga menyadari bahwa 
Iron Handcuff pasti mendapatkan banyak uang setelah menjalankan 
geng begitu lama.Dengan uang ini, mereka bahkan dapat 
mempertimbangkan untuk keluar dari kawasan kumuh ini. 


Sabun dan yang lainnya saling memandang. 


Black Mamba menambahkan kalimat lain pada saat yang tepat, 
“Jika Anda ingin tahu lebih banyak, datanglah.Aku bisa 
memberitahumu lebih banyak.Jangan khawatir.Saya tidak punya 
senjata.” Black Mamba mengangkat tangannya saat berbicara. 


Soap tahu bahwa dia mungkin berbohong tetapi tidak bisa menahan 
godaan uang.Jadi dia berjalan menuju Black Mamba.Dia kemudian 
membungkuk dan berkata di telinga Soap, “Dengar, Borgol Besi 
menyembunyikan uangnya di.” 


Ketika dia berbicara setengah jalan, dia mengeluarkan pisau pendek 
dari mansetnya.Black Mamba tahu bahwa satu-satunya orang yang 
bisa bertarung sedikit adalah Soap.Dia akan segera berubah 
menjadi dewasa.Selama dia berurusan dengan Soap, dia bisa 
menghabisi tiga orang yang tersisa dengan mudah.Selain itu, dia 
masih memiliki bawahannya.Meskipun kakinya terluka dan tidak 
bisa mengejar orang lain, dia masih memiliki kekuatan untuk 
melenyapkan tiga orang yang tersisa. 


Tapi Black Mamba tidak berharap belati menembus punggungnya 
di saat berikutnya. 


Maaf, bos.Black Mamba berbalik dengan kekuatan terakhirnya.Dan 
dia melihat bawahannya meminta maaf padanya. “Meskipun Anda 
memperlakukan saya dengan baik, saya benar-benar kekurangan 
uang.Karena bos baru masih bersedia membayar kami, saya tidak 
keberatan jika ada perubahan manajemen.” Dia kemudian 
menghunus belatinya dan mengangguk ke arah Soap, yang hampir 
mati ketakutan. “Dia berbohong.Borgol Besi mempertaruhkan semua 
uangnya.Saya akan bergabung dengan geng Anda sekarang, bos.“ 


Ch.837 


Bab 837: Perubahan 


Dengan kematian Black Mamba, pembersihan secara resmi 
berakhir. Seperti yang dijanjikan, Zhang Heng menunjuk Soap 
sebagai bos baru dan mengambil alih geng yang ditinggalkan oleh 
Borgol Besi. Di sisi lain, Marcus bertanggung jawab untuk 
berkomunikasi dengan Soap. 


Keduanya tahu bahwa Zhang Heng bermaksud menjadikan Marcus 
sebagai bos geng yang sebenarnya. Namun, karena Marcus masih 
menjadi anggota patroli, dia tidak layak untuk mengambil alih geng 
tersebut. Itulah mengapa Zhang Heng menugaskan Soap sebagai bos 
baru. Dengan itu, Zhang Heng bisa menjamin keamanan Marcus 
sampai batas tertentu. 


Tak satu pun dari mereka yang keberatan. 


Dari pencuri rendahan, Soap telah berubah menjadi bos geng dalam 
semalam, melepaskan diri dari kehidupan yang mengharuskannya 
mencuri setiap hari. Itu jelas merupakan lompatan dan transisi 
besar baginya. Apa yang Marcus lebih hargai, bagaimanapun, 
bukanlah kekuatan yang baru dicetak tetapi membuat Zhang Heng 
memperhatikannya. Dia tampaknya telah memutuskan untuk 
mempertaruhkan semua yang dia miliki pada Zhang Heng. Ketika 
saatnya tiba, dia bisa mundur dari patroli dan memimpin geng. 


Tetapi Zhang Heng tidak menyetujui permintaannya, setidaknya 
tidak sekarang. 


Sambil menunggu untuk mengakhiri masalah ini sama sekali, Zhang 
Heng mendongak, dan Dadatis sudah lama pergi. 


Zhang Heng menarik kembali pandangannya dan bertepuk tangan 
untuk menarik perhatian semua orang. Dia kemudian berkata, 
“Saya sangat berterima kasih kepada semua orang karena telah 
membantu saya malam ini. Kalian semua telah bertarung dengan 
gagah berani dan mengalahkan banyak musuh. Aku bangga 
padamu. Untuk mengungkapkan rasa terima kasih saya, saya ingin 
mengundang semua orang untuk minum. Saya ingin tahu apakah 
ada yang tertarik. ” 


“Sekarang?” Aris kaget. “Meskipun kami memenangkan 
pertempuran, banyak dari kami masih mengalami cedera...” 


Sebelum dia selesai, dia mendengar seseorang berkata, “Luka itu 
bukan apa-apa. Kami baru saja mengalami pertempuran epik seperti 
itu. Bagaimana bisa tidak ada alkohol ?! Jangan salahkan kami 
karena merusak dompet Anda nanti. “ 


Kata-katanya segera memicu persetujuan banyak orang. Setelah 
pertempuran ini, kepercayaan diri tim patroli meningkat pesat, 
seolah-olah mereka terlahir kembali dari abu. Semua frustrasi yang 
terakumulasi sekarang hilang, dan wajah semua orang dipenuhi 
dengan kepercayaan diri dan kebanggaan. Tidak hanya mereka 
tidak menunjukkan tanda-tanda kelelahan, tetapi mereka bahkan 
seperti kehabisan tempat untuk menghabiskan energi ekstra 
mereka. Jadi, Zhang Heng menyarankan untuk membelikan mereka 
minuman agar alkohol menguras semua kekuatan yang tidak 
terpakai. 


Akhirnya, Aris tidak sempat mengatakan bahwa mereka masih 
harus berpatroli di jalan besok. Dan dia tidak ingin membuat semua 
orang tidak bahagia. Namun, ketika Aris melihat anggota timnya 
lagi, dia menemukan bahwa dia tiba-tiba mengetahui bahwa 
mereka tampak seperti orang asing baginya. 


Terutama Marcus dan yang lainnya, memandang Zhang Heng 
seolah-olah mereka menyembahnya. Bagaimanapun, siapa pun yang 


cukup pandai akan tahu bahwa meskipun tim patroli tampil baik 
malam ini, kunci kemenangannya adalah Zhang Heng 
menyingkirkan Borgol Besi dan Jari Patah. Dan pada saat yang 
sama, dia telah menaruh cukup ketakutan pada Black Mamba dan 
anggota geng lainnya untuk hanya peduli pada diri mereka sendiri 
dan akhirnya melarikan diri dari tempat ini. Zhang Heng 
memprediksikan hampir setiap langkah yang dibuat oleh Borgol 
Besi dan lainnya. Dari sana, dia merumuskan rencana yang sesuai 
untuk menangani mereka. Ditambah dengan penampilannya yang 
luar biasa sebelumnya di bar, dia dengan cepat mendapatkan 
pengikut hardcore pertamanya. 


Aris tahu kelompok kecil Marcus masih menghormatinya. Namun, 
jika perintahnya bertentangan dengan perintah Zhang Heng, 
Marcus dan yang lainnya pasti akan memilih untuk mematuhi 
Zhang Heng. 


Jika mereka bertingkah seperti itu, bagaimana dengan yang lain? 
Mungkin mereka masih mau menuruti perintahnya sekarang, tapi 
jika ini terus berlanjut, Aris yakin tidak akan lama lagi dia akan 
kehilangan seluruh kekuatannya sebagai kapten. 


Tetap saja, Aris memilih untuk tidak mengatakan sepatah kata pun 
tentang hal itu karena dia tidak memiliki kemampuan atau niat 
untuk mencegah hal itu terjadi. Ketika dia menjadi kapten tim 
patroli ini, tim patroli itu mempermalukan tempat ini. Meski faktor 
lingkungan eksternal berkontribusi terhadap kegagalan tersebut, 
Aris sebagai kapten ikut bertanggung jawab. 


Sekarang setelah seseorang lebih memenuhi syarat daripada dia 
untuk menjadi kapten tim patroli, dia sangat bersedia untuk 
mundur selangkah. Namun, Aris tidak tahu bagaimana Zhang Heng 
akan membentuk masa depan tim dan akan jadi apa mereka. 


Perubahan sudah dimulai malam ini. 


Setelah Zhang Heng berjanji untuk membeli minuman tim, dia 
menarik Soap ke samping dan membisikkan sesuatu ke telinganya. 
Segera, Soap menunjukkan ekspresi terkejut di wajahnya. Dan dia 
terus mengangguk setelah itu. 


Soap tidak menyangka bahwa Zhang tidak berniat berhenti setelah 
mengambil alih geng Iron Handcuff. Segera, Soap diberi gol kedua, 
dan dia hanya punya waktu dua hari untuk menenangkan anggota 
gengnya. Pada saat itulah Soap merasakan tekanan di pundaknya. 


Baru kemudian dia menyadari bahwa tidak mudah menjadi boneka. 
Dia berpikir bahwa dia mungkin perlu melalui pertempuran dalam 
skala yang lebih besar di masa depan. Dan dia tidak tahu berapa 
lama dia bisa hidup. Sabun teringat akan tampilan terkejut Black 
Mamba sebelum tubuhnya perlahan jatuh ke tanah. Dia tidak 
percaya bahwa dia merasa sedih untuk Black Mamba. 


Akankah ini menjadi takdirnya di masa depan? Karena dia telah 
memasuki bidang pekerjaan ini, dia sekarang harus menanggung 
bahaya yang menyertainya. Hanya dengan terus-menerus dan tanpa 
henti memanjat dia akan memiliki rasa aman. 


Setelah menyadari hal ini, Soap merasa harus melakukan beberapa 
perubahan juga. Mungkin setelah menghindari serangan Black 
Mamba, pikirannya mengalami beberapa perubahan halus. Dia 
sangat dekat dengan Kera Kurus dan yang lainnya, dan meskipun 
mereka tidak memiliki hubungan darah, mereka seperti saudara. 
Untuk menyelamatkan saudara perempuan Skinny Monkey, dia 
telah melanggar perintah Iron Handcuff dan menggunakan uang 
yang dicuri untuk membayar perawatannya. 


Namun, ketika Soap melihat Skinny Monkey lagi, itu membuatnya 
bertanya-tanya apakah Skinny Moneky akan menusuknya jika dia 
juga pergi ke jalan seperti Black Mamba suatu hari nanti. 


Soap mengira bahwa Skinny Money tidak akan melakukannya demi 


uang. Namun, jika seseorang menempatkan lebih banyak chip 
tawar-menawar pada timbangan... Sabun bergetar, dan dia tidak 
ingin memikirkannya lagi. 


Kera kurus, di sisi lain, merasa bahagia karena kehidupan mereka 
diubahkan. Dia menari dan bernyanyi dengan gembira. Ketika dia 
melihat Soap melihat ke atas, dia tersenyum dan berteriak padanya. 
Dia kemudian mengedipkan mata. “Bos, apa yang akan kita lakukan 
selanjutnya?” 


“Marca dan anak buahnya menjalankan bisnis pelacur di dua jalan 
dekat kami. Tujuan kami selanjutnya adalah menyerapnya. ” Soap 
berusaha keras untuk mengingat cara Iron Handcuff berperilaku 
dan berbicara, dan dia secara tidak sadar menirunya. Namun, pada 
kenyataannya, dia ingin meniru Zhang Heng. Sayangnya, 
temperamen Zhang Heng terlalu unik, maka Soap merasa lebih logis 
untuk meniru borgol besi. 


“Marca dan premannya sangat kuat, dan mereka jauh lebih kuat 
dari kita.” Skinny Monkey terkejut ketika mendengar rencananya, 
dan dia khawatir. 


“Tidak masalah jika mereka lebih kuat dari kita. Kami akan selalu 
menemukan cara untuk mengalahkan mereka, ”kata Soap 
sesudahnya seolah menepuk punggungnya sendiri. Setelah itu, dia 
mengulanginya lagi, dengan nada tegas. “Kami pasti akan 
menemukan jalan.” 


Borgol Besi dan kelompok pencurinya hanyalah kekuatan kecil yang 
tidak mencolok. Makanya, pergantian bos dalam geng tidak terlalu 
menarik perhatian. Setelah Soap mengambil alih posisi tersebut, dia 
tidak mengurangi pendapatan anggota geng tersebut. Jadi, tidak 
masalah bagi mereka siapa bosnya lagi. Namun, perubahan tim 
patroli disaksikan banyak warga. 


Alasan utamanya adalah karena mereka telah mengubah semangat 
mereka. Saat mereka berpatroli di jalan, mereka tidak lagi takut 
pada preman. Sebaliknya, mereka mengangkat kepala mereka 
tinggi-tinggi, dan mereka bahkan mendapatkan satu set senjata dan 
baju besi baru. Sekarang, dan mereka akhirnya terlihat seperti tim 
patroli formal. 


Bab 837: Perubahan 


Dengan kematian Black Mamba, pembersihan secara resmi 
berakhir.Seperti yang dijanjikan, Zhang Heng menunjuk Soap 
sebagai bos baru dan mengambil alih geng yang ditinggalkan oleh 
Borgol Besi.Di sisi lain, Marcus bertanggung jawab untuk 
berkomunikasi dengan Soap. 


Keduanya tahu bahwa Zhang Heng bermaksud menjadikan Marcus 
sebagai bos geng yang sebenarnya.Namun, karena Marcus masih 
menjadi anggota patroli, dia tidak layak untuk mengambil alih geng 
tersebut.Itulah mengapa Zhang Heng menugaskan Soap sebagai bos 
baru.Dengan itu, Zhang Heng bisa menjamin keamanan Marcus 
sampai batas tertentu. 


Tak satu pun dari mereka yang keberatan. 


Dari pencuri rendahan, Soap telah berubah menjadi bos geng dalam 
semalam, melepaskan diri dari kehidupan yang mengharuskannya 
mencuri setiap hari.Itu jelas merupakan lompatan dan transisi besar 
baginya.Apa yang Marcus lebih hargai, bagaimanapun, bukanlah 
kekuatan yang baru dicetak tetapi membuat Zhang Heng 
memperhatikannya.Dia tampaknya telah memutuskan untuk 
mempertaruhkan semua yang dia miliki pada Zhang Heng.Ketika 
saatnya tiba, dia bisa mundur dari patroli dan memimpin geng. 


Tetapi Zhang Heng tidak menyetujui permintaannya, setidaknya 
tidak sekarang. 


Sambil menunggu untuk mengakhiri masalah ini sama sekali, Zhang 
Heng mendongak, dan Dadatis sudah lama pergi. 


Zhang Heng menarik kembali pandangannya dan bertepuk tangan 
untuk menarik perhatian semua orang.Dia kemudian berkata, “Saya 
sangat berterima kasih kepada semua orang karena telah membantu 
saya malam ini.Kalian semua telah bertarung dengan gagah berani 
dan mengalahkan banyak musuh.Aku bangga padamu.Untuk 
mengungkapkan rasa terima kasih saya, saya ingin mengundang 
semua orang untuk minum.Saya ingin tahu apakah ada yang 
tertarik.” 


“Sekarang?” Aris kaget. “Meskipun kami memenangkan 
pertempuran, banyak dari kami masih mengalami cedera...” 


Sebelum dia selesai, dia mendengar seseorang berkata, “Luka itu 
bukan apa-apa.Kami baru saja mengalami pertempuran epik seperti 
itu.Bagaimana bisa tidak ada alkohol ? Jangan salahkan kami 
karena merusak dompet Anda nanti.“ 


Kata-katanya segera memicu persetujuan banyak orang.Setelah 
pertempuran ini, kepercayaan diri tim patroli meningkat pesat, 
seolah-olah mereka terlahir kembali dari abu.Semua frustrasi yang 
terakumulasi sekarang hilang, dan wajah semua orang dipenuhi 
dengan kepercayaan diri dan kebanggaan.Tidak hanya mereka tidak 
menunjukkan tanda-tanda kelelahan, tetapi mereka bahkan seperti 
kehabisan tempat untuk menghabiskan energi ekstra mereka.Jadi, 
Zhang Heng menyarankan untuk membelikan mereka minuman 
agar alkohol menguras semua kekuatan yang tidak terpakai. 


Akhirnya, Aris tidak sempat mengatakan bahwa mereka masih 
harus berpatroli di jalan besok.Dan dia tidak ingin membuat semua 
orang tidak bahagia.Namun, ketika Aris melihat anggota timnya 
lagi, dia menemukan bahwa dia tiba-tiba mengetahui bahwa 
mereka tampak seperti orang asing baginya. 


Terutama Marcus dan yang lainnya, memandang Zhang Heng 
seolah-olah mereka menyembahnya.Bagaimanapun, siapa pun yang 
cukup pandai akan tahu bahwa meskipun tim patroli tampil baik 
malam ini, kunci kemenangannya adalah Zhang Heng 
menyingkirkan Borgol Besi dan Jari Patah.Dan pada saat yang 
sama, dia telah menaruh cukup ketakutan pada Black Mamba dan 
anggota geng lainnya untuk hanya peduli pada diri mereka sendiri 
dan akhirnya melarikan diri dari tempat ini.Zhang Heng 
memprediksikan hampir setiap langkah yang dibuat oleh Borgol 
Besi dan lainnya.Dari sana, dia merumuskan rencana yang sesuai 
untuk menangani mereka.Ditambah dengan penampilannya yang 
luar biasa sebelumnya di bar, dia dengan cepat mendapatkan 
pengikut hardcore pertamanya. 


Aris tahu kelompok kecil Marcus masih menghormatinya.Namun, 
jika perintahnya bertentangan dengan perintah Zhang Heng, 
Marcus dan yang lainnya pasti akan memilih untuk mematuhi 
Zhang Heng. 


Jika mereka bertingkah seperti itu, bagaimana dengan yang lain? 
Mungkin mereka masih mau menuruti perintahnya sekarang, tapi 
jika ini terus berlanjut, Aris yakin tidak akan lama lagi dia akan 
kehilangan seluruh kekuatannya sebagai kapten. 


Tetap saja, Aris memilih untuk tidak mengatakan sepatah kata pun 
tentang hal itu karena dia tidak memiliki kemampuan atau niat 
untuk mencegah hal itu terjadi.Ketika dia menjadi kapten tim 
patroli ini, tim patroli itu mempermalukan tempat ini.Meski faktor 
lingkungan eksternal berkontribusi terhadap kegagalan tersebut, 
Aris sebagai kapten ikut bertanggung jawab. 


Sekarang setelah seseorang lebih memenuhi syarat daripada dia 
untuk menjadi kapten tim patroli, dia sangat bersedia untuk 
mundur selangkah.Namun, Aris tidak tahu bagaimana Zhang Heng 
akan membentuk masa depan tim dan akan jadi apa mereka. 


Perubahan sudah dimulai malam ini. 


Setelah Zhang Heng berjanji untuk membeli minuman tim, dia 
menarik Soap ke samping dan membisikkan sesuatu ke 
telinganya.Segera, Soap menunjukkan ekspresi terkejut di 
wajahnya.Dan dia terus mengangguk setelah itu. 


Soap tidak menyangka bahwa Zhang tidak berniat berhenti setelah 
mengambil alih geng Iron Handcuff.Segera, Soap diberi gol kedua, 
dan dia hanya punya waktu dua hari untuk menenangkan anggota 
gengnya.Pada saat itulah Soap merasakan tekanan di pundaknya. 


Baru kemudian dia menyadari bahwa tidak mudah menjadi 
boneka.Dia berpikir bahwa dia mungkin perlu melalui pertempuran 
dalam skala yang lebih besar di masa depan.Dan dia tidak tahu 
berapa lama dia bisa hidup.Sabun teringat akan tampilan terkejut 
Black Mamba sebelum tubuhnya perlahan jatuh ke tanah.Dia tidak 
percaya bahwa dia merasa sedih untuk Black Mamba. 


Akankah ini menjadi takdirnya di masa depan? Karena dia telah 
memasuki bidang pekerjaan ini, dia sekarang harus menanggung 
bahaya yang menyertainya.Hanya dengan terus-menerus dan tanpa 
henti memanjat dia akan memiliki rasa aman. 


Setelah menyadari hal ini, Soap merasa harus melakukan beberapa 
perubahan juga.Mungkin setelah menghindari serangan Black 
Mamba, pikirannya mengalami beberapa perubahan halus.Dia 
sangat dekat dengan Kera Kurus dan yang lainnya, dan meskipun 
mereka tidak memiliki hubungan darah, mereka seperti 
saudara.Untuk menyelamatkan saudara perempuan Skinny Monkey, 
dia telah melanggar perintah Iron Handcuff dan menggunakan uang 
yang dicuri untuk membayar perawatannya. 


Namun, ketika Soap melihat Skinny Monkey lagi, itu membuatnya 
bertanya-tanya apakah Skinny Moneky akan menusuknya jika dia 
juga pergi ke jalan seperti Black Mamba suatu hari nanti. 


Soap mengira bahwa Skinny Money tidak akan melakukannya demi 
uang.Namun, jika seseorang menempatkan lebih banyak chip 
tawar-menawar pada timbangan... Sabun bergetar, dan dia tidak 
ingin memikirkannya lagi. 


Kera kurus, di sisi lain, merasa bahagia karena kehidupan mereka 
diubahkan.Dia menari dan bernyanyi dengan gembira.Ketika dia 
melihat Soap melihat ke atas, dia tersenyum dan berteriak 
padanya.Dia kemudian mengedipkan mata. “Bos, apa yang akan kita 
lakukan selanjutnya?” 


“Marca dan anak buahnya menjalankan bisnis pelacur di dua jalan 
dekat kami.Tujuan kami selanjutnya adalah menyerapnya.” Soap 
berusaha keras untuk mengingat cara Iron Handcuff berperilaku 
dan berbicara, dan dia secara tidak sadar menirunya.Namun, pada 
kenyataannya, dia ingin meniru Zhang Heng.Sayangnya, 
temperamen Zhang Heng terlalu unik, maka Soap merasa lebih logis 
untuk meniru borgol besi. 


“Marca dan premannya sangat kuat, dan mereka jauh lebih kuat 
dari kita.” Skinny Monkey terkejut ketika mendengar rencananya, 
dan dia khawatir. 


“Tidak masalah jika mereka lebih kuat dari kita.Kami akan selalu 
menemukan cara untuk mengalahkan mereka, ”kata Soap 
sesudahnya seolah menepuk punggungnya sendiri.Setelah itu, dia 
mengulanginya lagi, dengan nada tegas.“Kami pasti akan 
menemukan jalan.” 


Borgol Besi dan kelompok pencurinya hanyalah kekuatan kecil yang 
tidak mencolok.Makanya, pergantian bos dalam geng tidak terlalu 
menarik perhatian.Setelah Soap mengambil alih posisi tersebut, dia 
tidak mengurangi pendapatan anggota geng tersebut.Jadi, tidak 
masalah bagi mereka siapa bosnya lagi.Namun, perubahan tim 


patroli disaksikan banyak warga. 


Alasan utamanya adalah karena mereka telah mengubah semangat 
mereka.Saat mereka berpatroli di jalan, mereka tidak lagi takut 
pada preman.Sebaliknya, mereka mengangkat kepala mereka 
tinggi-tinggi, dan mereka bahkan mendapatkan satu set senjata dan 
baju besi baru.Sekarang, dan mereka akhirnya terlihat seperti tim 
patroli formal. 


Ch.838 


Bab 838: Perpisahan 


Baru-baru ini, Zhang Heng mengalami jadwalnya yang paling 
padat. Pada siang hari, dia harus berurusan dengan perluasan 
kekuatannya. Ketika mereka pertama kali mengambil alih geng 
Borgol Besi, mereka hanyalah kekuatan kecil dan tidak mencolok. 
Tapi setelah itu, bos yang baru diangkat, Soap, membuang 
kepengecutannya dan mengubah dirinya menjadi anjing gila. Dia 
mulai memprovokasi geng terdekat dan menyatakan perang 
terhadap mereka. Suatu kali, dia bahkan memprovokasi dua geng 
yang lebih kuat pada hari yang sama. Oleh karena itu, Soap 
seharusnya dibunuh oleh musuh-musuhnya saat dia pergi makan 
siang. Untungnya, tim patroli yang menunggu di samping berhasil 
menghentikan mereka tepat waktu, akhirnya menyelamatkannya. 
Bersamaan dengan itu, semua gangster yang berusaha membunuh 
Soap diturunkan, dan mereka dituduh melakukan percobaan 
pembunuhan. 


Malam itu, seseorang datang untuk menyerang stasiun patroli. Jika 
itu adalah stasiun lama, mereka akan dipaksa untuk melepaskan 
anggota geng yang ditangkap, dan Aris mungkin harus meminta 
maaf kepada bos geng tersebut. Tapi sekarang, tim patroli telah 
mengumpulkan anggota keluarganya di sebuah unit di lantai atas. 
Setelah itu, yang lainnya mengenakan baju besi, mengambil senjata, 
dan diam-diam menjaga di belakang gerbang. 


Beberapa saat kemudian, Soap mendapat kabar bahwa geng lain 
akan menyerang stasiun patroli. Jadi, dia dengan cepat bergegas 
dengan anak buahnya dan menyapa bos geng itu sambil 
menyeringai. Sebelum musuh mengetahui apa yang sedang terjadi, 
Soap dan anak buahnya telah mencabut senjata mereka, bersiap 
untuk menyerang. Dan di sisi lain, tim patroli membuka pintu 
gerbang, dan Aris memimpin anak buahnya untuk menyerbu ke 


arah mereka. Soap dan Aris menyerang mereka dari kedua sisi. 
Dalam sekejap mata, mereka mengalahkan musuh. Musuh 
kemudian dipaksa untuk menjatuhkan senjata mereka, berlutut, dan 
menyerah. 


Adegan ini mirip dengan malam mereka mengalahkan geng Iron 
Handcuff. Meskipun jumlah musuh melebihi jumlah mereka, 
mereka tidak menyangka bahwa mereka akan bekerja dengan tim 
patroli untuk mengacaukan mereka. Ini adalah kedua kalinya Soap 
dan tim patroli memasang jebakan bagi mereka untuk turun tangan. 
Kali ini mereka kalah telak sehingga bangkit kembali akan sangat 
sulit. 


Hanya dalam dua minggu, geng Soap telah berkembang enam kali 
lipat, dan mereka hampir mencapai batasnya. Gengnya tidak 
dibangun di atas fondasi yang baik, seperti bayi prematur yang 
cacat. Bahkan sebelum dia belajar berjalan, dia sudah mulai 
memamerkan taringnya, mencoba mengunyah musuh-musuhnya, 
memburu semua yang menghalangi jalannya. Namun, di bawah 
asuhan tim patroli, dia menang. 


Saat ini, mereka sekarang hampir menghasilkan semua uang yang 
mereka dapat hasilkan. 


Sekarang semua orang tahu bahwa geng Soap berada di bawah 
perlindungan tim patroli, secara alami menyebabkan geng lain lebih 
berhati-hati. Mereka harus memastikan bahwa kedua belah pihak 
tidak akan bekerja sama untuk menyerang mereka. Sebelumnya, 
Iron Head telah mengirim tim untuk menyerang Soap, tetapi 
mereka gagal total. Setelah itu, mereka mengirim tim lain untuk 
menyerang stasiun patroli tetapi belum dikalahkan. Pada dasarnya, 
situasi seperti ini tidak akan terjadi lagi. 


Di sisi lain, Soap juga membutuhkan waktu untuk mencerna apa 


yang baru saja dia telan. Apakah itu area yang dia ambil alih atau 
anggota geng yang dia miliki, dia bahkan tidak dapat mengingat 
nama anak buahnya. Secara alami, tidak ada rasa persatuan di 
antara mereka. Jika dia tidak membayar mereka, anak buahnya 
akan melarikan diri dan bergabung dengan geng lain. Selain itu, dia 
baru saja membunuh bos geng lain dan tidak tahu apa pendapat 
anggota baru tentang dia. Ketika dia mengetahui bahwa Zhang 
Heng telah memutuskan untuk memberinya cuti dua minggu untuk 
menangani urusan internalnya, Soap merasa lega. 


Zhang Heng juga sedikit terkejut dengan penampilan Soap. Itu jauh 
lebih baik dari yang dia harapkan. Mempertimbangkan latar 
belakang yang terakhir, Zhang Heng awalnya berpikir bahwa dia 
dapat memperluas kekuatannya dua atau tiga kali, tetapi dia tidak 
berharap bahwa dia akan melebihi batas pertumbuhan lebih jauh. 


Meskipun demikian, Zhang Heng tidak berniat mengubah rencana. 
Dia memanggil kelompok gangster yang membantunya menyelidiki 
musuh Varo, dan dia bersiap untuk membuat geng baru. Untuk saat 
ini, Zhang Heng tidak berencana meminta Soap untuk memperluas 
gengnya. Itu karena gengnya hampir tumbuh menjadi geng 
berukuran sedang. Dan mereka juga telah bergabung dengan tim 
patroli. Itu mulai menarik perhatian publik. 


Jadi Zhang Heng bermaksud membuat geng baru. Kali ini tim 
patroli tidak akan membantu mereka secara terang-terangan. 
Namun, geng baru itu juga mendapat keuntungan. Di saat yang 
sama, Zhang Heng baru saja menyelesaikan penampilan 
pertamanya di Victor Arena. Hari itu, tribun dipenuhi penonton. 
Mark Reuss, pemilik sekolah gladiator yang rakus, menjual tiket 
5096 lebih banyak dari kapasitas arena, membuat penonton 
khawatir jika stand benar-benar runtuh. 


Untungnya, pertunjukan itu pasti akan sukses besar. Zhang Heng 
kembali membuktikan popularitasnya sebagai gladiator nomor satu 
di Roma, dan menurut kesepakatan antara dirinya dan Mark Reuss, 
ia juga menerima sejumlah besar uang. 


Zhang Heng menggunakan setengah dari uangnya untuk 
membentuk geng baru. Dia juga berencana menggunakan ancaman 
yang ditimbulkan oleh tim patroli dan Soap, Anjing Gila, untuk 
memaksa beberapa geng kecil bergabung dengan geng barunya. 
Setelah itu, dia akan mengubah orangnya menjadi bos geng baru. 
Dan sekarang, bentuk embrio dari aliansi ini mulai terbentuk. 


Zhang Heng sangat bijaksana. Dia memilih untuk menyerap geng- 
geng di bagian bawah piramida dan menghindari menyentuh yang 
kuat. Ketika geng-geng besar itu menyadari apa yang sedang 
terjadi, mereka akan menemukan bahwa bagian bawah piramida 
telah mengalami perubahan besar. 


Selain itu, tim patroli juga mulai merekrut lebih banyak tentara 
setelah rejeki nomplok besar mereka. Tentu saja, rekrutan baru 
belum dianggap sebagai anggota patroli. Mereka hanya bisa 
dianggap sebagai informan yang membantu anggota patroli dalam 
menangkap penjahat. Namun, informan ini juga bisa berubah 
menjadi preman bila diperlukan. 


Tempat ini penuh dengan kemiskinan dan dosa. Namun, ada satu 
hal baik yang muncul dari kondisi buruk tersebut. Selama seseorang 
mau mengeluarkan uang, mereka dapat merekrut sebanyak yang 
mereka suka untuk bekerja untuk mereka. Rencana Zhang Heng 
untuk mengintegrasikan kekuatan besar dan kecil terus berlanjut. 
Fokus sebenarnya, bagaimanapun, tidak ada di sini. 


Butuh dua minggu bagi Dadatis untuk menyelesaikan semua 
pelajaran, dan karena dia menghafal semua yang dikatakan Dadatis, 
Zhang Heng memperoleh keterampilan pembunuh Lvl1. Setelah dia 
sepenuhnya memahami dan menguasai hal-hal itu, keahliannya 
harus ditingkatkan ke Lv2. Namun, perlu waktu dua bulan untuk 
melakukannya. 


Saatnya mengucapkan selamat tinggal telah tiba. 


Dadatis memberi tahu Zhang Heng bahwa dia telah mengajarinya 
semua yang dia tahu. Dia telah menunda-nunda selama beberapa 
waktu, dan sudah waktunya untuk mencapai jalan untuk mencapai 
apa yang dipercayakan pendeta itu kepadanya. Jadi saat sesi latihan 
terakhir mereka berakhir, keduanya berpamitan di tepi Sungai 
Tiber. Dan Zhang Heng juga membawa sebotol anggur untuk 
mengucapkan selamat tinggal padanya. 


Dadatis bertanya setelah dia mengambil alih anggur, “Bagaimana 
dengan Commodus? Apakah dia mengunjungimu lagi? Dengan 
minat yang dia miliki pada Anda, bukankah seharusnya dia datang 
mengunjungi Anda sekali? Lagipula, sudah lama sekali sejak Anda 
memenangkan kejuaraan. “ 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Saya pikir orang-orang di 
sekitarnya menghentikannya untuk melihat saya. Ketika saya 
menyelesaikan masalah ini di sini, saya akan kembali dalam 
pandangan Commodus. ” 


“Itu bagus, singkirkan Altrus secepat mungkin, dan kamu bisa 
menjadi anggota inti Balance Blade lebih cepat.” Setelah Zhang 
Heng memberitahunya rencananya, Dadatis tidak lagi 
meragukannya. Dia kemudian membuka tutup botol anggur dan 
menghirupnya. Anggur ini lumayan, bernilai setidaknya tiga koin 
emas. 


“Aku senang kau menyukainya.” 


Zhang Heng tidak kekurangan uang sekarang. 


Dadatis kemudian mendorong gabus ke dalam botol lagi, dan dia 
mendesah. “Kamu ingat apa yang aku katakan sebelumnya, di mana 
Hound membunuh salah satu dari kita? Mereka sudah lama tidak 
melakukan apa-apa, dan itu bukan pertanda baik. Saya merasa 
sedikit gugup akhir-akhir ini, dan saya merasa sesuatu yang besar 
akan segera terjadi. ” 


“Apakah tuhanmu tidak memberitahumu jawabannya?” Zhang 
Heng bertanya secara retoris. 


“Jaga mulutmu. Pendeta wanita sering memberi tahu saya bahwa 
Anda kasar dan tidak sopan. “ 


Dadatis tidak senang. 


“Lalu, apakah dia memberitahumu bahwa dia berencana untuk 
melemparkanku ke sungai?” 


“Ngomong-ngomong, kamu akan segera menjadi salah satu dari 
kami. Cobalah bergaul dengan baik dengan teman-teman Anda. 
Mengingat ketidakpercayaan anggota lain terhadap Anda, Anda 
hanya dapat berbicara dengan pendeta wanita jika Anda memiliki 
pertanyaan. Saya akan memberitahu Anda bagaimana 
menghubunginya nanti, "kata Dadatis. 


Zhang Heng mengangkat bahu. “Anda memiliki keputusan akhir.” 


“Kupikir aku bisa tinggal bersamamu sedikit lebih lama dan 
mengatur segalanya untukmu, tapi sekarang sepertinya kau hanya 
bisa mengandalkan dirimu sendiri.” Dadatis menghela nafas lagi. 


“Jangan khawatir. Saya bisa menangani tugas yang diberikan 
kepada saya. Jangan bertele-tele. Cepat pergi. Kamu sangat tua Ini 
akan memakan banyak waktu untuk sampai ke tujuan Anda, ”kata 
Zhang Heng. 


“Kalau begitu, ucapkan selamat tinggal di sini.” Dadatis berhenti 
berjalan. “Aku juga meninggalkan hadiah untukmu. Karena sikap 


buruk Anda, saya memutuskan untuk tidak memberi tahu Anda di 
mana saya meletakkannya. Cari tahu sendiri. ” 


Dadatis menyelesaikan kalimat terakhirnya dan merasa jauh lebih 
nyaman. Dia mengedipkan mata pada Zhang Heng lagi sebelum dia 
melompat ke perahu di tepi sungai. 


Bab 838: Perpisahan 


Baru-baru ini, Zhang Heng mengalami jadwalnya yang paling 
padat.Pada siang hari, dia harus berurusan dengan perluasan 
kekuatannya.Ketika mereka pertama kali mengambil alih geng 
Borgol Besi, mereka hanyalah kekuatan kecil dan tidak 
mencolok.Tapi setelah itu, bos yang baru diangkat, Soap, 
membuang kepengecutannya dan mengubah dirinya menjadi anjing 
gila.Dia mulai memprovokasi geng terdekat dan menyatakan perang 
terhadap mereka.Suatu kali, dia bahkan memprovokasi dua geng 
yang lebih kuat pada hari yang sama.Oleh karena itu, Soap 
seharusnya dibunuh oleh musuh-musuhnya saat dia pergi makan 
siang.Untungnya, tim patroli yang menunggu di samping berhasil 
menghentikan mereka tepat waktu, akhirnya 
menyelamatkannya.Bersamaan dengan itu, semua gangster yang 
berusaha membunuh Soap diturunkan, dan mereka dituduh 
melakukan percobaan pembunuhan. 


Malam itu, seseorang datang untuk menyerang stasiun patroli.Jika 
itu adalah stasiun lama, mereka akan dipaksa untuk melepaskan 
anggota geng yang ditangkap, dan Aris mungkin harus meminta 
maaf kepada bos geng tersebut.Tapi sekarang, tim patroli telah 
mengumpulkan anggota keluarganya di sebuah unit di lantai 
atas.Setelah itu, yang lainnya mengenakan baju besi, mengambil 
senjata, dan diam-diam menjaga di belakang gerbang. 


Beberapa saat kemudian, Soap mendapat kabar bahwa geng lain 
akan menyerang stasiun patroli.Jadi, dia dengan cepat bergegas 
dengan anak buahnya dan menyapa bos geng itu sambil 
menyeringai.Sebelum musuh mengetahui apa yang sedang terjadi, 


Soap dan anak buahnya telah mencabut senjata mereka, bersiap 
untuk menyerang.Dan di sisi lain, tim patroli membuka pintu 
gerbang, dan Aris memimpin anak buahnya untuk menyerbu ke 
arah mereka.Soap dan Aris menyerang mereka dari kedua 
sisi.Dalam sekejap mata, mereka mengalahkan musuh.Musuh 
kemudian dipaksa untuk menjatuhkan senjata mereka, berlutut, dan 
menyerah. 


Adegan ini mirip dengan malam mereka mengalahkan geng Iron 
Handcuff.Meskipun jumlah musuh melebihi jumlah mereka, mereka 
tidak menyangka bahwa mereka akan bekerja dengan tim patroli 
untuk mengacaukan mereka.Ini adalah kedua kalinya Soap dan tim 
patroli memasang jebakan bagi mereka untuk turun tangan.Kali ini 
mereka kalah telak sehingga bangkit kembali akan sangat sulit. 


Hanya dalam dua minggu, geng Soap telah berkembang enam kali 
lipat, dan mereka hampir mencapai batasnya.Gengnya tidak 
dibangun di atas fondasi yang baik, seperti bayi prematur yang 
cacat.Bahkan sebelum dia belajar berjalan, dia sudah mulai 
memamerkan taringnya, mencoba mengunyah musuh-musuhnya, 
memburu semua yang menghalangi jalannya.Namun, di bawah 
asuhan tim patroli, dia menang. 


Saat ini, mereka sekarang hampir menghasilkan semua uang yang 
mereka dapat hasilkan. 


Sekarang semua orang tahu bahwa geng Soap berada di bawah 
perlindungan tim patroli, secara alami menyebabkan geng lain lebih 
berhati-hati.Mereka harus memastikan bahwa kedua belah pihak 
tidak akan bekerja sama untuk menyerang mereka.Sebelumnya, 
Iron Head telah mengirim tim untuk menyerang Soap, tetapi 
mereka gagal total.Setelah itu, mereka mengirim tim lain untuk 
menyerang stasiun patroli tetapi belum dikalahkan.Pada dasarnya, 
situasi seperti ini tidak akan terjadi lagi. 


Di sisi lain, Soap juga membutuhkan waktu untuk mencerna apa 
yang baru saja dia telan.Apakah itu area yang dia ambil alih atau 
anggota geng yang dia miliki, dia bahkan tidak dapat mengingat 
nama anak buahnya.Secara alami, tidak ada rasa persatuan di 
antara mereka.Jika dia tidak membayar mereka, anak buahnya 
akan melarikan diri dan bergabung dengan geng lain.Selain itu, dia 
baru saja membunuh bos geng lain dan tidak tahu apa pendapat 
anggota baru tentang dia.Ketika dia mengetahui bahwa Zhang Heng 
telah memutuskan untuk memberinya cuti dua minggu untuk 
menangani urusan internalnya, Soap merasa lega. 


Zhang Heng juga sedikit terkejut dengan penampilan Soap.Itu jauh 
lebih baik dari yang dia harapkan.Mempertimbangkan latar 
belakang yang terakhir, Zhang Heng awalnya berpikir bahwa dia 
dapat memperluas kekuatannya dua atau tiga kali, tetapi dia tidak 
berharap bahwa dia akan melebihi batas pertumbuhan lebih jauh. 


Meskipun demikian, Zhang Heng tidak berniat mengubah 
rencana.Dia memanggil kelompok gangster yang membantunya 
menyelidiki musuh Varo, dan dia bersiap untuk membuat geng 
baru.Untuk saat ini, Zhang Heng tidak berencana meminta Soap 
untuk memperluas gengnya.Itu karena gengnya hampir tumbuh 
menjadi geng berukuran sedang.Dan mereka juga telah bergabung 
dengan tim patroli.Itu mulai menarik perhatian publik. 


Jadi Zhang Heng bermaksud membuat geng baru.Kali ini tim patroli 
tidak akan membantu mereka secara terang-terangan.Namun, geng 
baru itu juga mendapat keuntungan.Di saat yang sama, Zhang Heng 
baru saja menyelesaikan penampilan pertamanya di Victor 
Arena.Hari itu, tribun dipenuhi penonton.Mark Reuss, pemilik 
sekolah gladiator yang rakus, menjual tiket 50Y6 lebih banyak dari 
kapasitas arena, membuat penonton khawatir jika stand benar- 
benar runtuh. 


Untungnya, pertunjukan itu pasti akan sukses besar.Zhang Heng 
kembali membuktikan popularitasnya sebagai gladiator nomor satu 
di Roma, dan menurut kesepakatan antara dirinya dan Mark Reuss, 


ia juga menerima sejumlah besar uang. 


Zhang Heng menggunakan setengah dari uangnya untuk 
membentuk geng baru.Dia juga berencana menggunakan ancaman 
yang ditimbulkan oleh tim patroli dan Soap, Anjing Gila, untuk 
memaksa beberapa geng kecil bergabung dengan geng 
barunya.Setelah itu, dia akan mengubah orangnya menjadi bos 
geng baru.Dan sekarang, bentuk embrio dari aliansi ini mulai 
terbentuk. 


Zhang Heng sangat bijaksana.Dia memilih untuk menyerap geng- 
geng di bagian bawah piramida dan menghindari menyentuh yang 
kuat.Ketika geng-geng besar itu menyadari apa yang sedang terjadi, 
mereka akan menemukan bahwa bagian bawah piramida telah 
mengalami perubahan besar. 


Selain itu, tim patroli juga mulai merekrut lebih banyak tentara 
setelah rejeki nomplok besar mereka.Tentu saja, rekrutan baru 
belum dianggap sebagai anggota patroli.Mereka hanya bisa 
dianggap sebagai informan yang membantu anggota patroli dalam 
menangkap penjahat.Namun, informan ini juga bisa berubah 
menjadi preman bila diperlukan. 


Tempat ini penuh dengan kemiskinan dan dosa.Namun, ada satu 
hal baik yang muncul dari kondisi buruk tersebut.Selama seseorang 
mau mengeluarkan uang, mereka dapat merekrut sebanyak yang 
mereka suka untuk bekerja untuk mereka.Rencana Zhang Heng 
untuk mengintegrasikan kekuatan besar dan kecil terus 
berlanjut.Fokus sebenarnya, bagaimanapun, tidak ada di sini. 


Butuh dua minggu bagi Dadatis untuk menyelesaikan semua 
pelajaran, dan karena dia menghafal semua yang dikatakan Dadatis, 
Zhang Heng memperoleh keterampilan pembunuh Lv1.Setelah dia 
sepenuhnya memahami dan menguasai hal-hal itu, keahliannya 
harus ditingkatkan ke Lv2.Namun, perlu waktu dua bulan untuk 
melakukannya. 


Saatnya mengucapkan selamat tinggal telah tiba. 


Dadatis memberi tahu Zhang Heng bahwa dia telah mengajarinya 
semua yang dia tahu.Dia telah menunda-nunda selama beberapa 
waktu, dan sudah waktunya untuk mencapai jalan untuk mencapai 
apa yang dipercayakan pendeta itu kepadanya.Jadi saat sesi latihan 
terakhir mereka berakhir, keduanya berpamitan di tepi Sungai 
Tiber.Dan Zhang Heng juga membawa sebotol anggur untuk 
mengucapkan selamat tinggal padanya. 


Dadatis bertanya setelah dia mengambil alih anggur, “Bagaimana 
dengan Commodus? Apakah dia mengunjungimu lagi? Dengan 
minat yang dia miliki pada Anda, bukankah seharusnya dia datang 
mengunjungi Anda sekali? Lagipula, sudah lama sekali sejak Anda 
memenangkan kejuaraan.“ 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya.“Saya pikir orang-orang di 
sekitarnya menghentikannya untuk melihat saya.Ketika saya 
menyelesaikan masalah ini di sini, saya akan kembali dalam 
pandangan Commodus.” 


“Itu bagus, singkirkan Altrus secepat mungkin, dan kamu bisa 
menjadi anggota inti Balance Blade lebih cepat.” Setelah Zhang 
Heng memberitahunya rencananya, Dadatis tidak lagi 
meragukannya.Dia kemudian membuka tutup botol anggur dan 
menghirupnya.Anggur ini lumayan, bernilai setidaknya tiga koin 
emas. 


“Aku senang kau menyukainya.” 


Zhang Heng tidak kekurangan uang sekarang. 


Dadatis kemudian mendorong gabus ke dalam botol lagi, dan dia 
mendesah. “Kamu ingat apa yang aku katakan sebelumnya, di mana 
Hound membunuh salah satu dari kita? Mereka sudah lama tidak 


melakukan apa-apa, dan itu bukan pertanda baik.Saya merasa 
sedikit gugup akhir-akhir ini, dan saya merasa sesuatu yang besar 
akan segera terjadi.” 


“Apakah tuhanmu tidak memberitahumu jawabannya?” Zhang 
Heng bertanya secara retoris. 


“Jaga mulutmu.Pendeta wanita sering memberi tahu saya bahwa 
Anda kasar dan tidak sopan.“ 


Dadatis tidak senang. 


“Lalu, apakah dia memberitahumu bahwa dia berencana untuk 
melemparkanku ke sungai?” 


“Ngomong-ngomong, kamu akan segera menjadi salah satu dari 
kami.Cobalah bergaul dengan baik dengan teman-teman 
Anda.Mengingat ketidakpercayaan anggota lain terhadap Anda, 
Anda hanya dapat berbicara dengan pendeta wanita jika Anda 
memiliki pertanyaan.Saya akan memberitahu Anda bagaimana 
menghubunginya nanti, "kata Dadatis. 


Zhang Heng mengangkat bahu.“Anda memiliki keputusan akhir.” 


“Kupikir aku bisa tinggal bersamamu sedikit lebih lama dan 
mengatur segalanya untukmu, tapi sekarang sepertinya kau hanya 
bisa mengandalkan dirimu sendiri.” Dadatis menghela nafas lagi. 


“Jangan khawatir.Saya bisa menangani tugas yang diberikan 
kepada saya.Jangan bertele-tele.Cepat pergi.Kamu sangat tua Ini 
akan memakan banyak waktu untuk sampai ke tujuan Anda, ”kata 
Zhang Heng. 


“Kalau begitu, ucapkan selamat tinggal di sini.” Dadatis berhenti 
berjalan.“Aku juga meninggalkan hadiah untukmu.Karena sikap 
buruk Anda, saya memutuskan untuk tidak memberi tahu Anda di 
mana saya meletakkannya.Cari tahu sendiri.” 


Dadatis menyelesaikan kalimat terakhirnya dan merasa jauh lebih 
nyaman.Dia mengedipkan mata pada Zhang Heng lagi sebelum dia 
melompat ke perahu di tepi sungai. 


Ch.839 


Bab 839: 839 
Bab 839: Jantungmu Melompat Terlalu Cepat 


Meskipun Dadatis tidak memberi tahu Zhang Heng di mana dia 
menyembunyikan hadiah itu, tidak sulit mencari tahu jawabannya. 
Dadatis adalah orang yang sangat berhati-hati. Keduanya biasanya 
bertemu di malam hari, dan mereka hanya pernah ke beberapa 
tempat. Yang perlu dia lakukan hanyalah pergi ke masing-masing 
tempat itu dan mencoretnya satu per satu. 


Setelah mengirim Dadatis, Zhang Heng pergi ke pemandian kecil, 
yang sangat dekat dengan tempat tinggalnya. Mengingat hanya 
buka pada siang hari, Dadatis memilihnya sebagai tempat latihan 
sementara pada malam hari. Setelah membuat beberapa 
kesimpulan, Zhang Heng mengira Dadatis kemungkinan besar akan 
menyembunyikan hadiah di sini. 


Zhang Heng sangat akrab dengan tempat ini. Dia memanjat tembok 
dan melewati tempat penjaga itu tidur. Pemandian itu tidak terlalu 
besar, tetapi masih ada banyak tempat bagi para Dadatis untuk 
menyembunyikan hadiah itu. Mempertimbangkan fakta bahwa dia 
mungkin tidak dapat segera menemukannya, hadiah tersebut tidak 
akan disembunyikan di tempat yang secara tidak sengaja akan 
ditemukan oleh orang biasa. Oleh karena itu, Zhang Heng 
menghilangkan tempat-tempat yang akan dikunjungi pelanggan 
biasa. 


Setelah itu, tempat pertama yang dia pikirkan adalah area loker. 
Biasanya pelanggan akan menyimpan pakaiannya di loker. Paling 
banyak, mereka bisa menyimpan barang-barang mereka di sana 
selama sehari. Ketika pemandian ditutup untuk hari itu, mereka 
harus membersihkan semua barang mereka. Namun, pelanggan 


kaya biasa akan menyewa loker jangka panjang untuk diri mereka 
sendiri. 


Zhang Heng kemudian berjalan ke tempat loker jangka panjang itu 
berada dan memeriksa nama-nama yang tertulis di atasnya. Tanpa 
diduga, dia tidak dapat menemukan Dadatis atau namanya sendiri 
pada mereka. Untuk amannya, dia membuka loker dan mengecek 
satu per satu. Sudah dipastikan bahwa hadiah Dadatis tidak 
ditempatkan di sini. 


Jadi Zhang Heng hanya bisa terus mempertimbangkan 
kemungkinan lain. Dia mengitari area pemandian, dan ketika dia 
berjalan ke zona air dingin, dia melihat dua belas pilar di sana. 
Delapan di antaranya menopang atap, dan empat pilar lainnya 
berfungsi sebagai hiasan. 


Dia berpindah-pindah dan menemukan celah di atas pilar dekoratif. 


“Apakah Dadatis mengira dia masih muda dan kuat?” 


Zhang Heng mencoba keteguhan pilar, dan dia menggunakan 
tangan dan kakinya bersama-sama untuk memanjat pilar. Dia 
kemudian memasukkan tangannya ke dalam celah. Saat berikutnya, 
dia mendengar pemberitahuan sistem, 


(Item game ditemukan — Heart of Kreis (tidak teridentifikasi)) 


Zhang Heng mengambil item game tersebut dan menggesernya ke 
bawah pilar. Setelah itu, dia melihat safir seukuran kuku di telapak 
tangannya. Meski belum teridentifikasi, dia bisa mengetahui fungsi 
item itu saat dia kembali ke tanah. Dia menyadari bahwa indranya 
menjadi lebih tajam, dan pendaratannya jauh lebih ringan dari 
sebelumnya, napasnya hampir tidak terdengar. 


Jika dia benar, item ini memungkinkan penggunanya untuk 


menyembunyikan suara yang dibuat pengguna saat bergerak atau 
bersembunyi. Kreis seharusnya menjadi Dewa Pembunuh, dan ini 
adalah barang yang sempurna untuk Zhang Heng, yang baru saja 
mulai bekerja sebagai seorang pembunuh. Setelah itu, Zhang Heng 
membuka lipatan papirus kecil yang membungkus Heart of Kreis. 


Hanya satu kalimat di atas kertas. “Sekarang kamu, percayalah, 
kan?” 


Zhang Heng tersenyum. Setelah memainkan begitu banyak 
permainan, dia menjadi semakin sadar akan sifat dewa-dewa itu. 
Alih-alih mengatakan bahwa Dewa menciptakan manusia, itu lebih 
seperti manusia menciptakan dewa-dewa itu untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. Pada masa-masa awal, ketika produktivitas 
belum berkembang, banyak yang menyembah dewa untuk 
memperkuat pemerintahan mereka, atau karena mereka takut akan 
kematian dan penyakit. Mereka harus memastikan bahwa stabilitas 
struktur sosial tetap terjaga. 


Keberadaan dewa dapat menjelaskan banyak fenomena yang tidak 
diketahui. Dengan peningkatan produktivitas dan penyebaran 
budaya populer, semakin banyak hal yang tampak misterius di 
masa lalu kini dapat dijelaskan oleh sains. Dan manusia tidak lagi 
mengandalkan doa mereka untuk memenangkan pertempuran atau 
menuai panen yang baik. Karenanya, kelompok dewa kuno mulai 
melemah. Dan dewa baru mulai muncul. Misalnya, Zhang Heng 
curiga bahwa dia bertemu dengan Dewa Teknologi dalam misi 
Apollo dan Dewa Lego di Dunia Lego. 


Namun, Zhang Heng tidak menyangka bahwa Kreis akan terpilih 
menjadi salah satu dewa karena dia tidak sepopuler itu. Tampaknya 
ada lebih banyak pembunuh di Roma daripada yang diperkirakan 
Zhang Heng. 


Setelah itu, Zhang Heng menyimpan hadiah Dadatis dan 
meninggalkan pemandian. 


..... 


Tim patroli masih mengerjakan integrasi pasukan bawah. 


Bersamaan dengan itu, aliansi anti-patroli di sisi lain berada dalam 
kekuatan penuh sementara Soap meluangkan waktu untuk 
menangani urusan internal gengnya. Selama ini, kekuatan kecil di 
daerah ini mulai memilih sisi aktif dan pasif. Akibatnya, situasi di 
jalanan semakin memburuk. Terkadang, dua geng yang berbeda 
bertarung secara acak di jalan. 


Namun, Zhang Heng tidak berniat untuk menghentikan mereka dari 
konflik. Sebaliknya, dia ingin memanfaatkan konflik tersebut untuk 
menghilangkan beberapa kekuatan yang tidak stabil. Dengan itu, 
rakyatnya akan memiliki kendali yang lebih baik atas pasukan 
mereka. 


Rencananya telah berjalan dengan lancar dan lebih cepat dari yang 
dia harapkan. Sayangnya, kecelakaan masih terjadi di minggu 
kedua. 


Ketika Zhang Heng dan Marcus berpatroli di jalan, mereka 
diberitahu bahwa seorang anggota patroli di hari liburnya telah 
diblokir oleh sekelompok pria bertopeng saat membeli sepotong roti 
di toko roti. Namun, anggota itu bukan lagi sekarung kentang untuk 
ditendang. Ketika dia melihat orang-orang bertopeng itu, dia segera 
membuang rotinya dan mengeluarkan senjata yang dibawanya. 


Terlepas dari penampilannya yang berani, musuh masih memiliki 
keunggulan absolut dalam jumlah. 


Beberapa orang bergegas ke arahnya dan mengambil senjatanya, 
dan mulai memukuli anggota patroli tersebut. Zhang Heng dan 
Marcus dengan cepat mengesampingkan apa pun yang mereka 
lakukan ketika mereka mendapat berita dan lari ke tempat anggota 


patroli itu berada. 


Ketika kejadian itu terjadi, Zhang Heng dan Marcus mengetahui 
bahwa penonton telah mengepung toko roti tersebut. 


Marcus berdiri di depan kerumunan, dan Zhang Heng masuk ke 
kerumunan dari belakang, mencoba menekan ke depan. Pada saat 
ini, belati diam-diam menembus hati Zhang Heng. Dikelilingi oleh 
begitu banyak orang, tubuhnya berada di dekat mereka, belum lagi 
betapa berisiknya lingkungan itu. Logikanya, tidak mungkin Zhang 
Heng bisa mencegah serangan fatal ini. 


Pembunuh itu jelas sangat puas dengan serangan diamnya. Baginya, 
Zhang Heng pasti sudah mati sekarang. Dia telah bekerja sebagai 
seorang pembunuh selama bertahun-tahun, dan dia tidak pernah 
melewatkan targetnya. Dia yakin dengan kekuatannya, dan awalnya 
dia ingin menyerang Zhang Heng secara langsung. Namun, 
majikannya telah berulang kali menekankan bahwa dia harus 
berhati-hati terhadap Zhang Heng. Oleh karena itu, dia akhirnya 
mendapatkan rencana ini. 


Dapat dikatakan bahwa dia memiliki kendali sempurna atas 
lingkungan dan kondisi mental targetnya. 


Namun, dia tidak menyangka bahwa serangan sempurnanya akan 
gagal pada akhirnya. 


Sedetik yang lalu, Zhang Heng masih di depannya. Dan detik 
berikutnya, dia telah kehilangan pandangannya. Setelah itu, dia 
merasakan bau di pergelangan tangannya, dan sekarang belati itu 
telah jatuh ke tangan Zhang Heng. 


“Siapa gurumu? Bukankah dia mengajarimu untuk tidak terus 
menatap targetmu sebelum kamu membunuhnya? Aku bisa melihat 
rencanamu sekarang. Selain itu, jantungmu berdetak terlalu 


kencang saat kamu ingin menyerangku. ” 


Bab 839: 839 Bab 839: Jantungmu Melompat Terlalu Cepat 


Meskipun Dadatis tidak memberi tahu Zhang Heng di mana dia 
menyembunyikan hadiah itu, tidak sulit mencari tahu 
jawabannya.Dadatis adalah orang yang sangat berhati- 
hati.Keduanya biasanya bertemu di malam hari, dan mereka hanya 
pernah ke beberapa tempat. Yang perlu dia lakukan hanyalah pergi 
ke masing-masing tempat itu dan mencoretnya satu per satu. 


Setelah mengirim Dadatis, Zhang Heng pergi ke pemandian kecil, 
yang sangat dekat dengan tempat tinggalnya.Mengingat hanya buka 
pada siang hari, Dadatis memilihnya sebagai tempat latihan 
sementara pada malam hari.Setelah membuat beberapa kesimpulan, 
Zhang Heng mengira Dadatis kemungkinan besar akan 
menyembunyikan hadiah di sini. 


Zhang Heng sangat akrab dengan tempat ini.Dia memanjat tembok 
dan melewati tempat penjaga itu tidur.Pemandian itu tidak terlalu 
besar, tetapi masih ada banyak tempat bagi para Dadatis untuk 
menyembunyikan hadiah itu.Mempertimbangkan fakta bahwa dia 
mungkin tidak dapat segera menemukannya, hadiah tersebut tidak 
akan disembunyikan di tempat yang secara tidak sengaja akan 
ditemukan oleh orang biasa.Oleh karena itu, Zhang Heng 
menghilangkan tempat-tempat yang akan dikunjungi pelanggan 
biasa. 


Setelah itu, tempat pertama yang dia pikirkan adalah area 
loker.Biasanya pelanggan akan menyimpan pakaiannya di 
loker.Paling banyak, mereka bisa menyimpan barang-barang 
mereka di sana selama sehari.Ketika pemandian ditutup untuk hari 
itu, mereka harus membersihkan semua barang mereka.Namun, 
pelanggan kaya biasa akan menyewa loker jangka panjang untuk 
diri mereka sendiri. 


Zhang Heng kemudian berjalan ke tempat loker jangka panjang itu 
berada dan memeriksa nama-nama yang tertulis di atasnya.Tanpa 
diduga, dia tidak dapat menemukan Dadatis atau namanya sendiri 
pada mereka.Untuk amannya, dia membuka loker dan mengecek 
satu per satu.Sudah dipastikan bahwa hadiah Dadatis tidak 
ditempatkan di sini. 


Jadi Zhang Heng hanya bisa terus mempertimbangkan 
kemungkinan lain.Dia mengitari area pemandian, dan ketika dia 
berjalan ke zona air dingin, dia melihat dua belas pilar di 
sana.Delapan di antaranya menopang atap, dan empat pilar lainnya 
berfungsi sebagai hiasan. 


Dia berpindah-pindah dan menemukan celah di atas pilar dekoratif. 


“Apakah Dadatis mengira dia masih muda dan kuat?” 


Zhang Heng mencoba keteguhan pilar, dan dia menggunakan 
tangan dan kakinya bersama-sama untuk memanjat pilar.Dia 
kemudian memasukkan tangannya ke dalam celah.Saat berikutnya, 
dia mendengar pemberitahuan sistem, 


(Item game ditemukan — Heart of Kreis (tidak teridentifikasi)| 


Zhang Heng mengambil item game tersebut dan menggesernya ke 
bawah pilar.Setelah itu, dia melihat safir seukuran kuku di telapak 
tangannya.Meski belum teridentifikasi, dia bisa mengetahui fungsi 
item itu saat dia kembali ke tanah.Dia menyadari bahwa indranya 
menjadi lebih tajam, dan pendaratannya jauh lebih ringan dari 
sebelumnya, napasnya hampir tidak terdengar. 


Jika dia benar, item ini memungkinkan penggunanya untuk 
menyembunyikan suara yang dibuat pengguna saat bergerak atau 
bersembunyi.Kreis seharusnya menjadi Dewa Pembunuh, dan ini 
adalah barang yang sempurna untuk Zhang Heng, yang baru saja 


mulai bekerja sebagai seorang pembunuh.Setelah itu, Zhang Heng 
membuka lipatan papirus kecil yang membungkus Heart of Kreis. 


Hanya satu kalimat di atas kertas. “Sekarang kamu, percayalah, 
kan?” 


Zhang Heng tersenyum.Setelah memainkan begitu banyak 
permainan, dia menjadi semakin sadar akan sifat dewa-dewa 
itu.Alih-alih mengatakan bahwa Dewa menciptakan manusia, itu 
lebih seperti manusia menciptakan dewa-dewa itu untuk memenuhi 
kebutuhan mereka.Pada masa-masa awal, ketika produktivitas 
belum berkembang, banyak yang menyembah dewa untuk 
memperkuat pemerintahan mereka, atau karena mereka takut akan 
kematian dan penyakit.Mereka harus memastikan bahwa stabilitas 
struktur sosial tetap terjaga. 


Keberadaan dewa dapat menjelaskan banyak fenomena yang tidak 
diketahui.Dengan peningkatan produktivitas dan penyebaran 
budaya populer, semakin banyak hal yang tampak misterius di 
masa lalu kini dapat dijelaskan oleh sains.Dan manusia tidak lagi 
mengandalkan doa mereka untuk memenangkan pertempuran atau 
menuai panen yang baik.Karenanya, kelompok dewa kuno mulai 
melemah.Dan dewa baru mulai muncul.Misalnya, Zhang Heng 
curiga bahwa dia bertemu dengan Dewa Teknologi dalam misi 
Apollo dan Dewa Lego di Dunia Lego. 


Namun, Zhang Heng tidak menyangka bahwa Kreis akan terpilih 
menjadi salah satu dewa karena dia tidak sepopuler itu.Tampaknya 
ada lebih banyak pembunuh di Roma daripada yang diperkirakan 
Zhang Heng. 


Setelah itu, Zhang Heng menyimpan hadiah Dadatis dan 
meninggalkan pemandian. 


Tim patroli masih mengerjakan integrasi pasukan bawah. 


Bersamaan dengan itu, aliansi anti-patroli di sisi lain berada dalam 
kekuatan penuh sementara Soap meluangkan waktu untuk 
menangani urusan internal gengnya.Selama ini, kekuatan kecil di 
daerah ini mulai memilih sisi aktif dan pasif.Akibatnya, situasi di 
jalanan semakin memburuk.Terkadang, dua geng yang berbeda 
bertarung secara acak di jalan. 


Namun, Zhang Heng tidak berniat untuk menghentikan mereka dari 
konflik.Sebaliknya, dia ingin memanfaatkan konflik tersebut untuk 
menghilangkan beberapa kekuatan yang tidak stabil.Dengan itu, 
rakyatnya akan memiliki kendali yang lebih baik atas pasukan 
mereka. 


Rencananya telah berjalan dengan lancar dan lebih cepat dari yang 
dia harapkan.Sayangnya, kecelakaan masih terjadi di minggu 
kedua. 


Ketika Zhang Heng dan Marcus berpatroli di jalan, mereka 
diberitahu bahwa seorang anggota patroli di hari liburnya telah 
diblokir oleh sekelompok pria bertopeng saat membeli sepotong roti 
di toko roti.Namun, anggota itu bukan lagi sekarung kentang untuk 
ditendang.Ketika dia melihat orang-orang bertopeng itu, dia segera 
membuang rotinya dan mengeluarkan senjata yang dibawanya. 


Terlepas dari penampilannya yang berani, musuh masih memiliki 
keunggulan absolut dalam jumlah. 


Beberapa orang bergegas ke arahnya dan mengambil senjatanya, 
dan mulai memukuli anggota patroli tersebut.Zhang Heng dan 
Marcus dengan cepat mengesampingkan apa pun yang mereka 
lakukan ketika mereka mendapat berita dan lari ke tempat anggota 
patroli itu berada. 


Ketika kejadian itu terjadi, Zhang Heng dan Marcus mengetahui 
bahwa penonton telah mengepung toko roti tersebut. 


Marcus berdiri di depan kerumunan, dan Zhang Heng masuk ke 
kerumunan dari belakang, mencoba menekan ke depan.Pada saat 
ini, belati diam-diam menembus hati Zhang Heng.Dikelilingi oleh 
begitu banyak orang, tubuhnya berada di dekat mereka, belum lagi 
betapa berisiknya lingkungan itu.Logikanya, tidak mungkin Zhang 
Heng bisa mencegah serangan fatal ini. 


Pembunuh itu jelas sangat puas dengan serangan diamnya.Baginya, 
Zhang Heng pasti sudah mati sekarang.Dia telah bekerja sebagai 
seorang pembunuh selama bertahun-tahun, dan dia tidak pernah 
melewatkan targetnya.Dia yakin dengan kekuatannya, dan awalnya 
dia ingin menyerang Zhang Heng secara langsung.Namun, 
majikannya telah berulang kali menekankan bahwa dia harus 
berhati-hati terhadap Zhang Heng.Oleh karena itu, dia akhirnya 
mendapatkan rencana ini. 


Dapat dikatakan bahwa dia memiliki kendali sempurna atas 
lingkungan dan kondisi mental targetnya. 


Namun, dia tidak menyangka bahwa serangan sempurnanya akan 
gagal pada akhirnya. 


Sedetik yang lalu, Zhang Heng masih di depannya.Dan detik 
berikutnya, dia telah kehilangan pandangannya.Setelah itu, dia 
merasakan bau di pergelangan tangannya, dan sekarang belati itu 
telah jatuh ke tangan Zhang Heng. 


“Siapa gurumu? Bukankah dia mengajarimu untuk tidak terus 
menatap targetmu sebelum kamu membunuhnya? Aku bisa melihat 
rencanamu sekarang.Selain itu, jantungmu berdetak terlalu kencang 
saat kamu ingin menyerangku.” 


Ch.840 


Bab 840: Tamu Tak Diundang 


Pembunuh itu tidak menyangka bahwa dia akan meleset dari 
sasarannya. Dan bagian terburuknya adalah dia membutuhkan 
waktu lama untuk membuat rencana ini. Untungnya, dia bukanlah 
seorang pembunuh baru. Ia menyadari bahwa ini bukanlah 
waktunya untuk dikonsumsi oleh ego meskipun Marcus tidak 
bersama Zhang Heng. 


Ketika pembunuh itu menemukan bahwa Zhang Heng adalah juara 
Amphitheatrum Flavium, dia tahu bahwa dia tidak akan memiliki 
kesempatan untuk melawannya. Jadi, dia tidak ragu-ragu untuk 
mengejar targetnya, cukup percaya diri dengan kemampuan 
silumannya. 


Hampir setiap pembunuh telah bekerja keras untuk 
menyempurnakan kemampuan siluman mereka. Tidak hanya akan 
membantu mereka untuk mendekati target mereka secara diam- 
diam, tetapi juga dapat membantu mereka untuk melarikan diri, 
dengan demikian menyelamatkan nyawa mereka. 


Dan saat si pembunuh lari, dia dengan sengaja menciptakan lebih 
banyak kekacauan di kerumunan. Dia mendorong dan menendang 
orang-orang di sekitarnya. Orang-orang yang dia pilih untuk diajak 
main-main tampak seperti mereka memiliki temperamen yang 
buruk, langsung marah ketika si pembunuh membuat mereka kesal. 
Pembunuh itu, bagaimanapun, memastikan bahwa orang-orang 
yang dia jengkelkan tidak akan tahu bahwa dia adalah pelakunya. 
Karena mereka tidak dapat menemukan penghasutnya, para 
pemarah ini harus melampiaskan amarah mereka pada orang-orang 
di sekitar mereka. Segera, lebih banyak orang mulai berkelahi, 
membuat seluruh tempat semakin kacau. 


Pembunuh itu berbalik, melihat ke belakang, dan melihat bahwa 
Zhang Heng tidak mengejarnya. Dia hanya berdiri diam dan 
memperhatikan dengan tenang dari kejauhan. Ini membuat si 
pembunuh sedikit lega. 


Namun, dia tidak menurunkan kewaspadaannya dan berhenti 
berlari. Setelah melarikan diri dari gerombolan itu, dia terjun ke 
gang-gang terdekat, berlari melintasi empat sekaligus. Baru 
kemudian dia melambat sedikit. Selanjutnya, dia berganti pakaian 
dengan cepat, berjalan keluar gang, dan berpura-pura menjadi 
pelanggan di depan sebuah warung kecil sambil benar-benar 
mengamati sekelilingnya. Setelah memastikan bahwa tidak ada 
orang yang mencurigakan di sekitarnya, dia berdiri. 


Tapi yang tidak dia sadari adalah sepasang mata mengikutinya dari 
sisi lain atap. Zhang Heng tidak terburu-buru untuk melakukan 
konfrontasi karena pria di bawahnya hanyalah seorang pembunuh 
bayaran. Dengan kata lain, hal-hal yang dia tahu akan sangat 
terbatas. Dalam semua keadilan, bagaimanapun, keterampilannya 
sebagai seorang pembunuh cukup bagus. Zhang Heng 
membayangkan bahwa dia bisa menjadi salah satu pembunuh 
terbaik di antara rekan-rekannya. 


Dalam hal keterampilan pembunuh, dia saat ini lebih baik dari 
Zhang Heng. Namun, potensi keduanya bukanlah sesuatu yang bisa 
dibandingkan. Guru Zhang Heng adalah Dadatis, dan dia termasuk 
di antara pembunuh terbaik dunia. Untuk saat ini, Zhang Heng 
belum menguasai semua yang diajarkan Dadatis padanya. 
Untungnya, skill assassin bukanlah satu-satunya skill yang dia 
pelajari. Dia juga memiliki Heart of Kreis bersamanya, item yang 
sempurna untuk melacak seseorang karena memungkinkan dia 
untuk bergerak tanpa suara. 


Zhang Heng membuntuti si pembunuh sepanjang jalan, ingin 
melihat dengan siapa dia akan berhubungan selanjutnya. 
Mempertimbangkan bagaimana dia membutuhkan waktu lama 


untuk mempersiapkan dan melaksanakan rencana ini, kemudian 
gagal total, dia jelas perlu memberikan penjelasan yang baik 
kepada majikannya. 


Setelah itu, si pembunuh masuk ke binatu. Zhang Heng tahu bahwa 
itu milik geng kecil dari daerah ini. Setelah bergabung dengan 
aliansi anti-patroli, geng ini adalah salah satu kelompok yang lebih 
agresif yang selalu mempromosikan kekerasan. Tujuan mereka 
adalah untuk mengekang pertumbuhan patroli. 


Namun, Zhang Heng tidak bergerak saat memasuki binatu. Setelah 
itu, dia menunggu sekitar seperempat jam sebelum si pembunuh 
keluar dari toko, dikawal secara pribadi oleh bos geng kecil itu. 
Zhang Heng kemudian menunggu targetnya berjalan dalam jarak 
yang cukup jauh dan mulai membuntutinya lagi. 


Jika itu orang lain, mereka mungkin mengira bahwa bos geng kecil 
itu adalah orang yang menyewa pembunuh bayaran untuk 
membunuh Zhang Heng. Bagaimanapun, Zhang Heng sedang 
berusaha untuk menjadi pembunuh bayaran penuh. Sebelumnya, 
dia telah belajar dari Dadatis tentang bagaimana pikiran seorang 
pembunuh bekerja. 


Kecuali yang tidak kompeten, kebanyakan assassin akan memiliki 
seorang pawang. Pawang akan membantu mereka mencari lebih 
banyak peluang bisnis, dan pada saat yang sama, bernegosiasi 
dengan atasan mereka juga. Ketika gaji disepakati, majikan akan 
memberi tahu pawang bahwa mereka ingin pembunuh itu 
menghilangkannya. Setelah menyelesaikan tugas tersebut, pawang 
akan mengambil bagian dalam hadiah pembunuh sebagai 
bayarannya. Gaji mereka sekitar 1096 hingga 20Y6 dari hadiah 
pembunuh. 


Ini dilakukan untuk melindungi majikan. Bahkan jika si pembunuh 
tertangkap saat menjalankan misi, mereka tidak tahu siapa majikan 
mereka. Kedua, melakukan ini melindungi si pembunuh dan 
mencegah majikan dari membunuh si pembunuh setelah 


menyelesaikan tugas. 


Dan pembunuh yang berani menyerangnya ini bagus. Jelas, itu 
bukan tukang gantung acak yang bisa diambil orang dari jalanan. 
Tidak masuk akal baginya untuk menghubungi majikannya setelah 
dia secara pribadi gagal dalam misinya. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng sangat sabar tentang hal itu. Dia 
mengikutinya selama sekitar setengah jam sebelum si pembunuh 
masuk ke toko daging. Pemilik toko daging jelas mengenalnya, 
melihat bagaimana dia tidak bertanya kepada pelanggannya apa 
yang ingin dia beli. Setelah memastikan bahwa tidak ada orang 
yang mencurigakan di belakangnya, dia membuka pintu samping 
dan mengizinkannya masuk ke halaman belakang. Begitu sampai di 
sana, dia benar-benar lengah dan mengeluh, “Pekerjaan apa yang 
kamu pilih untukku?” 


Di halaman belakang, seorang Samaria yang satu matanya buta 
menggantungkan sekantong koin emas. Dan ada melodi indah yang 
keluar darinya. Dia mengangkat kepalanya ketika dia mendengar 
pertanyaan, “Dia adalah juara Amphitheatrum Flavium! Bukankah 
kamu bilang kamu bisa menghadapinya? Saya meminta tiga ratus 
koin emas dari orang tersebut sehingga Anda dapat menyelesaikan 
tugas ini. Anda dapat pensiun setelah menyelesaikan pekerjaan ini, 
dan saya juga dapat menghasilkan banyak uang. Bagaimana 
hasilnya? Tolong beritahu saya bahwa Anda telah menyelesaikan 
tugas ini! “ 


Ada sentuhan semangat di mata orang Samaria. 


“Sayang sekali aku membawakanmu kabar buruk kali ini. Saya 
gagal tugas. ” Pembunuh itu menggelengkan kepalanya. 


“Bagaimana itu mungkin ?! Anda pembunuh terbaik saya. Anda 
mengatakan bahwa juara gladiator hanya memiliki kemampuan 
bertarung frontal yang kuat, dan dia tidak berbeda dari orang biasa 


?!” Orang Samaria mengalami kesulitan menerima kabar buruk. 


“Saya tidak tahu bagaimana dia menghindari serangan fatal saya. 
Dia bahkan mengambil belati dari saya, dan saya merasa tidak enak 
tentang itu, "pembunuh itu ragu-ragu. “Sepertinya dia dan aku 
adalah orang yang sama.” 


“Apa? Apakah Anda juga berasal dari Kekaisaran Timur yang jauh 
dan misterius? ” tanya orang Samaria bermata satu. 


“Saya tidak berbicara tentang dari mana dia berasal. Untuk sesaat, 
kupikir dia juga seorang pembunuh. “ 


“Apa menurutmu dia juga seorang pembunuh? Lalu mengapa dia 
menyerah dan mengubah dirinya menjadi gladiator? “ 


“Saya tahu ini terdengar agak konyol. Lupakan... Mungkin aku 
salah, ”si pembunuh bergumam. “Dan aku juga berhasil kehilangan 
dia dan melakukan pertunjukan untuk membuatnya bingung 
sebelum aku datang ke sini.” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, orang Samaria 
bermata satu di sisi yang berlawanan membuka matanya lebar-lebar 
seolah-olah dia melihat hantu. 


Jadi si pembunuh juga berbalik, mengikuti kemana orang Samaria 
itu melihat dan melihat Zhang Heng berdiri di dekat tembok. 


“Saya mendengar Anda berbicara tentang saya, dan saya hanya 
memiliki beberapa pertanyaan untuk ditanyakan. Jadi mohon 
maafkan saya atas kunjungan tak diundang itu. “ 


Bab 840: Tamu Tak Diundang 


Pembunuh itu tidak menyangka bahwa dia akan meleset dari 
sasarannya.Dan bagian terburuknya adalah dia membutuhkan 
waktu lama untuk membuat rencana ini.Untungnya, dia bukanlah 
seorang pembunuh baru.Ia menyadari bahwa ini bukanlah 
waktunya untuk dikonsumsi oleh ego meskipun Marcus tidak 
bersama Zhang Heng. 


Ketika pembunuh itu menemukan bahwa Zhang Heng adalah juara 
Amphitheatrum Flavium, dia tahu bahwa dia tidak akan memiliki 
kesempatan untuk melawannya.Jadi, dia tidak ragu-ragu untuk 
mengejar targetnya, cukup percaya diri dengan kemampuan 
silumannya. 


Hampir setiap pembunuh telah bekerja keras untuk 
menyempurnakan kemampuan siluman mereka.Tidak hanya akan 
membantu mereka untuk mendekati target mereka secara diam- 
diam, tetapi juga dapat membantu mereka untuk melarikan diri, 
dengan demikian menyelamatkan nyawa mereka. 


Dan saat si pembunuh lari, dia dengan sengaja menciptakan lebih 
banyak kekacauan di kerumunan.Dia mendorong dan menendang 
orang-orang di sekitarnya.Orang-orang yang dia pilih untuk diajak 
main-main tampak seperti mereka memiliki temperamen yang 
buruk, langsung marah ketika si pembunuh membuat mereka 
kesal.Pembunuh itu, bagaimanapun, memastikan bahwa orang- 
orang yang dia jengkelkan tidak akan tahu bahwa dia adalah 
pelakunya.Karena mereka tidak dapat menemukan penghasutnya, 
para pemarah ini harus melampiaskan amarah mereka pada orang- 
orang di sekitar mereka.Segera, lebih banyak orang mulai 
berkelahi, membuat seluruh tempat semakin kacau. 


Pembunuh itu berbalik, melihat ke belakang, dan melihat bahwa 
Zhang Heng tidak mengejarnya.Dia hanya berdiri diam dan 
memperhatikan dengan tenang dari kejauhan.Ini membuat si 
pembunuh sedikit lega. 


Namun, dia tidak menurunkan kewaspadaannya dan berhenti 


berlari.Setelah melarikan diri dari gerombolan itu, dia terjun ke 
gang-gang terdekat, berlari melintasi empat sekaligus.Baru 
kemudian dia melambat sedikit.Selanjutnya, dia berganti pakaian 
dengan cepat, berjalan keluar gang, dan berpura-pura menjadi 
pelanggan di depan sebuah warung kecil sambil benar-benar 
mengamati sekelilingnya.Setelah memastikan bahwa tidak ada 
orang yang mencurigakan di sekitarnya, dia berdiri. 


Tapi yang tidak dia sadari adalah sepasang mata mengikutinya dari 
sisi lain atap.Zhang Heng tidak terburu-buru untuk melakukan 
konfrontasi karena pria di bawahnya hanyalah seorang pembunuh 
bayaran.Dengan kata lain, hal-hal yang dia tahu akan sangat 
terbatas.Dalam semua keadilan, bagaimanapun, keterampilannya 
sebagai seorang pembunuh cukup bagus.Zhang Heng 
membayangkan bahwa dia bisa menjadi salah satu pembunuh 
terbaik di antara rekan-rekannya. 


Dalam hal keterampilan pembunuh, dia saat ini lebih baik dari 
Zhang Heng.Namun, potensi keduanya bukanlah sesuatu yang bisa 
dibandingkan.Guru Zhang Heng adalah Dadatis, dan dia termasuk 
di antara pembunuh terbaik dunia.Untuk saat ini, Zhang Heng 
belum menguasai semua yang diajarkan Dadatis 
padanya.Untungnya, skill assassin bukanlah satu-satunya skill yang 
dia pelajari.Dia juga memiliki Heart of Kreis bersamanya, item yang 
sempurna untuk melacak seseorang karena memungkinkan dia 
untuk bergerak tanpa suara. 


Zhang Heng membuntuti si pembunuh sepanjang jalan, ingin 
melihat dengan siapa dia akan berhubungan 
selanjutnya.Mempertimbangkan bagaimana dia membutuhkan 
waktu lama untuk mempersiapkan dan melaksanakan rencana ini, 
kemudian gagal total, dia jelas perlu memberikan penjelasan yang 
baik kepada majikannya. 


Setelah itu, si pembunuh masuk ke binatu.Zhang Heng tahu bahwa 
itu milik geng kecil dari daerah ini.Setelah bergabung dengan 
aliansi anti-patroli, geng ini adalah salah satu kelompok yang lebih 


agresif yang selalu mempromosikan kekerasan.Tujuan mereka 
adalah untuk mengekang pertumbuhan patroli. 


Namun, Zhang Heng tidak bergerak saat memasuki binatu.Setelah 
itu, dia menunggu sekitar seperempat jam sebelum si pembunuh 
keluar dari toko, dikawal secara pribadi oleh bos geng kecil 
itu.Zhang Heng kemudian menunggu targetnya berjalan dalam 
jarak yang cukup jauh dan mulai membuntutinya lagi. 


Jika itu orang lain, mereka mungkin mengira bahwa bos geng kecil 
itu adalah orang yang menyewa pembunuh bayaran untuk 
membunuh Zhang Heng.Bagaimanapun, Zhang Heng sedang 
berusaha untuk menjadi pembunuh bayaran penuh.Sebelumnya, dia 
telah belajar dari Dadatis tentang bagaimana pikiran seorang 
pembunuh bekerja. 


Kecuali yang tidak kompeten, kebanyakan assassin akan memiliki 
seorang pawang.Pawang akan membantu mereka mencari lebih 
banyak peluang bisnis, dan pada saat yang sama, bernegosiasi 
dengan atasan mereka juga.Ketika gaji disepakati, majikan akan 
memberi tahu pawang bahwa mereka ingin pembunuh itu 
menghilangkannya.Setelah menyelesaikan tugas tersebut, pawang 
akan mengambil bagian dalam hadiah pembunuh sebagai 
bayarannya.Gaji mereka sekitar 106 hingga 20Y0 dari hadiah 
pembunuh. 


Ini dilakukan untuk melindungi majikan.Bahkan jika si pembunuh 
tertangkap saat menjalankan misi, mereka tidak tahu siapa majikan 
mereka.Kedua, melakukan ini melindungi si pembunuh dan 
mencegah majikan dari membunuh si pembunuh setelah 
menyelesaikan tugas. 


Dan pembunuh yang berani menyerangnya ini bagus.Jelas, itu 
bukan tukang gantung acak yang bisa diambil orang dari 
jalanan.Tidak masuk akal baginya untuk menghubungi majikannya 
setelah dia secara pribadi gagal dalam misinya. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng sangat sabar tentang hal itu.Dia 
mengikutinya selama sekitar setengah jam sebelum si pembunuh 
masuk ke toko daging.Pemilik toko daging jelas mengenalnya, 
melihat bagaimana dia tidak bertanya kepada pelanggannya apa 
yang ingin dia beli.Setelah memastikan bahwa tidak ada orang yang 
mencurigakan di belakangnya, dia membuka pintu samping dan 
mengizinkannya masuk ke halaman belakang.Begitu sampai di 
sana, dia benar-benar lengah dan mengeluh, “Pekerjaan apa yang 
kamu pilih untukku?” 


Di halaman belakang, seorang Samaria yang satu matanya buta 
menggantungkan sekantong koin emas.Dan ada melodi indah yang 
keluar darinya.Dia mengangkat kepalanya ketika dia mendengar 
pertanyaan, “Dia adalah juara Amphitheatrum Flavium! Bukankah 
kamu bilang kamu bisa menghadapinya? Saya meminta tiga ratus 
koin emas dari orang tersebut sehingga Anda dapat menyelesaikan 
tugas ini.Anda dapat pensiun setelah menyelesaikan pekerjaan ini, 
dan saya juga dapat menghasilkan banyak uang.Bagaimana 
hasilnya? Tolong beritahu saya bahwa Anda telah menyelesaikan 
tugas ini! “ 


Ada sentuhan semangat di mata orang Samaria. 


“Sayang sekali aku membawakanmu kabar buruk kali ini.Saya gagal 
tugas.” Pembunuh itu menggelengkan kepalanya. 


“Bagaimana itu mungkin ? Anda pembunuh terbaik saya.Anda 
mengatakan bahwa juara gladiator hanya memiliki kemampuan 
bertarung frontal yang kuat, dan dia tidak berbeda dari orang biasa 
? ” Orang Samaria mengalami kesulitan menerima kabar buruk. 


“Saya tidak tahu bagaimana dia menghindari serangan fatal 
saya.Dia bahkan mengambil belati dari saya, dan saya merasa tidak 
enak tentang itu, "pembunuh itu ragu-ragu.“Sepertinya dia dan aku 
adalah orang yang sama.” 


“Apa? Apakah Anda juga berasal dari Kekaisaran Timur yang jauh 
dan misterius? ” tanya orang Samaria bermata satu. 


“Saya tidak berbicara tentang dari mana dia berasal.Untuk sesaat, 
kupikir dia juga seorang pembunuh.“ 


“Apa menurutmu dia juga seorang pembunuh? Lalu mengapa dia 
menyerah dan mengubah dirinya menjadi gladiator? “ 


“Saya tahu ini terdengar agak konyol.Lupakan... Mungkin aku 
salah, ”si pembunuh bergumam.“Dan aku juga berhasil kehilangan 
dia dan melakukan pertunjukan untuk membuatnya bingung 
sebelum aku datang ke sini.” 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, orang Samaria 
bermata satu di sisi yang berlawanan membuka matanya lebar-lebar 
seolah-olah dia melihat hantu. 


Jadi si pembunuh juga berbalik, mengikuti kemana orang Samaria 
itu melihat dan melihat Zhang Heng berdiri di dekat tembok. 


“Saya mendengar Anda berbicara tentang saya, dan saya hanya 
memiliki beberapa pertanyaan untuk ditanyakan.Jadi mohon 
maafkan saya atas kunjungan tak diundang itu.“ 


Ch.841 


Bab 841: Pembunuhan yang Diduga 


Ketika pembunuh melihat Zhang Heng, dia ketakutan. Dia 
seharusnya menjadi ahli siluman, namun gagal menyadari bahwa 
dia sedang diikuti. Dan dia sudah lama diikuti, dari toko cucian 
sampai ke toko daging. Dan Zhang Heng telah menunggu sampai 
pembunuh itu bertemu dengan pawangnya sebelum muncul. 


Ketika si pembunuh teringat akan perasaan aneh yang dia dapatkan 
sebelumnya, dia mau tidak mau bertanya, “Apakah kamu ... apakah 
kamu juga seorang pembunuh?” 


“Sayangnya, ini masih giliranku untuk mengajukan pertanyaan.” 
Zhang Heng mengangkat alisnya, dan dia berbalik untuk melihat 
orang Samaria bermata satu itu. “Tampaknya kamu adalah 
pawangnya. Jika ya, Anda pasti tahu orang yang membayar Anda 
untuk layanan ini, bukan? Katakan padaku. Siapa yang ingin aku 
mati? “ 


Orang Samaria itu dengan cepat menjadi tenang setelah serangan 

awal paniknya. Dia hanya menggelengkan kepalanya, dan berkata, 
“Saya tidak tahu apa yang Anda bicarakan, Saya hanyalah bos dari 
toko daging ini: Saya tidak tahu apa sebenarnya pembunuhan itu. “ 


“Betulkah?” Zhang Heng tidak mendesaknya setelah dia mendengar 
jawabannya. Sebagai gantinya, dia mencabut dua pedang Persia 
dari pinggangnya. 


“Apa yang akan kamu lakukan padaku? Tangkap aku dan bawa aku 
kembali ke stasiun patroli? ” Orang Samaria bermata satu itu 
mengangkat suaranya, “Apakah Anda memiliki bukti bahwa saya 


penangannya ?!” 


“Menangkapmu? Saya pikir Anda hanya memperumit semuanya. 
Sepertinya Anda tidak tahu bagaimana tim patroli bekerja akhir- 
akhir ini. ” Zhang Heng berkata, “Saya sangat berhati-hati ketika 
saya datang ke sini. Tak seorang pun di jalan memperhatikan 
bahwa saya memasuki toko daging Anda. Dengan kata lain, tidak 
ada yang akan tahu bahwa aku membunuhmu di sini. ” 


Orang Samaria bermata satu itu terkejut ketika dia mendengar apa 
yang dikatakan Zhang Heng. Dia tidak menyangka Zhang Heng, 
anggota tim patroli yang bertanggung jawab menjaga ketertiban di 
daerah itu, akan melanggar hukum. Baginya, Zhang Heng bukan 
lagi seorang penegak hukum. Sekarang, dia hanyalah seorang 
perampok. 


Segera, orang Samaria itu berbalik dan melihat pembunuhnya 
untuk mencari bantuan. Pada saat itu, si pembunuh juga sedang 
melihat-lihat. Sepertinya dia sedang mencari cara yang layak untuk 
melarikan diri dari tempat ini juga. 


Dia hanyalah seorang pembunuh biasa. Bagaimanapun, keahliannya 
adalah serangan dan pembunuhan diam-diam. Itu tidak mungkin 
baginya untuk mengalahkan juara gladiator. Untungnya, tukang 
daging bertubuh kekar dari toko daging itu berjalan ke halaman 
belakang. Dia adalah pengawal orang Samaria. Menjual daging 
hanyalah pekerjaan sampingannya. Pekerjaan sebenarnya adalah 
memastikan keamanan orang Samaria. 


Sebelumnya, orang Samaria dengan sengaja berbicara lebih keras. 
Tampaknya cukup efektif untuk memanggil pengawalnya untuk 
datang dan menyelamatkannya — tukang daging itu bergegas 
dengan pisau tajam begitu dia melihat Zhang Heng, sementara 
pembunuh di sisi lain terjebak dalam dilema. Dia ingin 
memanfaatkan kesempatan langka ini dan melarikan diri. Namun, 
ketika dia memikirkan tentang kemampuan pelacakan Zhang Heng 
yang luar biasa, dia menjadi tidak yakin apakah dia bisa pergi. 


Selain itu, dia memiliki hubungan yang baik dengan orang Samaria 
bermata satu. Yang terakhir telah menjadi pawangnya selama 
empat atau lima tahun, dan tidak etis untuk mengkhianatinya pada 
saat kritis seperti itu. 


Jadi, pembunuh itu mengertakkan gigi dan bergegas ke depan 
untuk membantu tukang daging menyerang Zhang Heng. Dengan 
tukang daging di depannya, dia bisa mengadopsi strategi 
pertarungan terbaiknya. Dia percaya bahwa mereka berdua akan 
memiliki kesempatan untuk mengalahkan Zhang Heng. 


Sementara perkelahian terjadi, orang Samaria itu melompat dari 
kursinya, menoleh, dan berlari menuju rumah. Mengetahui betapa 
berbahayanya bisnisnya dan jumlah pembenci yang dia miliki, dia 
siap menghadapi situasi yang mengancam nyawa. Dia tidak hanya 
memiliki tukang daging sebagai pengawalnya, tetapi dia juga 
memiliki terowongan rahasia yang tersembunyi di bawah tempat 
tidurnya. Itu mengarah ke gang di luar toko. 


Ketika orang Samaria memasuki terowongan rahasia, dia tiba-tiba 
merasakan sakit yang menusuk di kaki kanannya. 


Zhang Heng telah memakukan kakinya ke tanah dengan pedang 
Persia-nya! 


“Kemana kamu pergi? Anda bahkan belum menjawab semua 
pertanyaan saya. Tolong tinggdewa sebentar. “ 


Zhang Heng kemudian memblokir pisau tukang daging dengan 
pedang Persia lainnya sambil menghindari serangan diam-diam si 
pembunuh. Akibatnya si pembunuh bergerak setengah ketukan 
lebih lambat ketika dia mundur, dan Zhang Heng hampir mengiris 
perutnya. 


Ketika orang Samaria melihat mereka bertiga akhirnya bertarung 


bersama, dia ingin melarikan diri lagi. Namun, setelah dua kali 
mencoba, dia masih gagal mencabut pedang Persia yang tertancap 
di kakinya. Sebaliknya, rasa sakit yang menyiksa menyebabkan dia 
menjerit dan berkeringat deras. Di sisi lain, tukang daging yang 
sangat dia harapkan kalah dalam pertempuran. Dia akhirnya bisa 
merasakan kekuatan sejati dari sang juara gladiator. Jika bukan 
karena si pembunuh, dia pasti sudah kalah dalam pertempuran. 
Sekarang, dia terjebak dalam situasi yang sulit, dan hanya masalah 
waktu sebelum Zhang Heng memukulinya hingga jatuh. 


Pada saat yang sama, pembunuh yang bermitra dengan tukang 
daging juga menyadari bahwa situasinya lebih buruk dari yang dia 
bayangkan. Meskipun keduanya bekerja sama melawan Zhang 
Heng, mereka masih bukan tandingannya. Sekarang, si pembunuh 
tidak bisa lari dari tempat ini. Itu karena Zhang Heng tidak 
menghabiskan terlalu banyak usahanya untuk berurusan dengan 
tukang daging. Sebagian besar waktu, dia fokus berurusan dengan 
si pembunuh. 


Pembunuh itu menyadari bahwa dia tidak bisa pergi bahkan jika 
dia mau. Ke mana pun dia pindah, Zhang Heng akan menyegel 
retretnya terlebih dahulu dengan pedangnya. 


Dahinya berkeringat. Karena dia akan kalah dalam pertempuran, 
pembunuh bayaran itu menarik kartu trufnya. Dia melemparkan 
senjata di tangannya ke tanah, mundur setengah langkah, dan 
mengangkat tangannya, berkata, “Aku menyerah!” 


Dan Zhang Heng mengarahkan pedangnya ke hidungnya. Orang 
Samaria, di sisi lain, hampir menangis ketika mendengar itu. 
Sebelumnya, dia telah menahan rasa sakit yang menyiksa dan 
mencabut pedang yang tertancap di kakinya. Setelah orang Samaria 
mendengar bahwa pembunuh itu akan menyerah, dia tidak bisa 
menahan diri untuk tidak berteriak, “Kamu seharusnya menyerah 
lebih awal! Jika kamu melakukan itu, aku tidak perlu mencabut 
pedang di kakiku! “ 


Setelah itu, dia melihat ke tukang daging itu dan berteriak padanya, 
“Berhenti berkelahi. Lagipula kita tidak bisa mengalahkannya. Kami 
akan menyerah kali ini. ” 


Tukang daging itu ragu-ragu sejenak dan akhirnya menjatuhkan 
pisau tajam di tangannya. 


Zhang Heng tidak berniat membunuhnya lagi. Dia mengambil 
pedang Persia lainnya dari orang Samaria. Yang terakhir dengan 
cepat meminta tukang daging untuk memberinya kain untuk 
membalut luka di kakinya. Orang Samaria itu sangat menderita kali 
ini. Dia dibawa kembali ke kursi oleh tukang daging dan 
pembunuh, dan dia mengeluh tanpa henti tentang hal itu. 


“Jadi, Anda ingin tahu siapa yang mempekerjakan saya untuk 
membunuh Anda? Saya khawatir saya harus mengecewakan Anda 
karena saya tidak mengenal orang yang menghubungi saya. Saya 
belum pernah melihatnya sebelumnya. Saya tidak berpikir dia 
berasal dari sekitar sini. “ 


“Dan?” 


“Dan... itu saja.” Orang Samaria itu tampak sedikit tidak bersalah. 
“Kami tidak mengajukan pertanyaan yang bukan urusan kami. Saya 
menegosiasikan harga dengannya dan mengumpulkan uangnya 
untuk menjalankan perintahnya. Kami tidak banyak bicara. Saya 
bahkan tidak tahu bagaimana dia menemukan saya. Ngomong- 
ngomong, dia bahkan secara khusus menyuruhku agar terlihat 
seperti geng itu membunuhmu. Dari sini, Anda dapat mengetahui 
bahwa bukan geng-geng yang memerintahkan kematian Anda. “ 


“Jangan paksa saya untuk menusuk kaki kiri Anda,” Zhang Heng 
memperingatkan, “Saya memiliki cara untuk memeriksa apakah 
Anda berbohong. Jika ini masalahnya, mengapa Anda mencoba 
melarikan diri sekarang? ” 


Ada ekspresi frustrasi di wajah orang Samaria itu, dan setelah 
beberapa saat, dia berkata, “Hal berikutnya yang akan saya 
sampaikan kepada Anda hanyalah spekulasi. Meskipun dia 
menyembunyikannya dengan baik, beberapa kebiasaan kecilnya 
mengkhianatinya. Saya pikir dia dari militer. Saya selalu merasa ini 
adalah masalah yang sangat rumit. Hal terakhir yang saya inginkan 
adalah terlibat dalam acara politik apa pun. “ 


“Jadi, mengapa menerima kesepakatan itu?” 


“Karena pihak lain membayar saya terlalu banyak,” orang Samaria 
itu mengaku. 


“Firasatmu benar. Demi keamananmu, sebaiknya kamu tidak 
memberi tahu siapa pun bahwa kamu telah memberitahuku ini, 
”jawab Zhang Heng, acuh tak acuh. “Juga, temukan seseorang 
untuk melukis bagaimana orang itu terlihat dan tunjukkan padaku.” 


Bab 841: Pembunuhan yang Diduga 


Ketika pembunuh melihat Zhang Heng, dia ketakutan.Dia 
seharusnya menjadi ahli siluman, namun gagal menyadari bahwa 
dia sedang diikuti.Dan dia sudah lama diikuti, dari toko cucian 
sampai ke toko daging.Dan Zhang Heng telah menunggu sampai 
pembunuh itu bertemu dengan pawangnya sebelum muncul. 


Ketika si pembunuh teringat akan perasaan aneh yang dia dapatkan 
sebelumnya, dia mau tidak mau bertanya, “Apakah kamu.apakah 
kamu juga seorang pembunuh?” 


“Sayangnya, ini masih giliranku untuk mengajukan pertanyaan.” 
Zhang Heng mengangkat alisnya, dan dia berbalik untuk melihat 
orang Samaria bermata satu itu. “Tampaknya kamu adalah 

pawangnya.Jika ya, Anda pasti tahu orang yang membayar Anda 
untuk layanan ini, bukan? Katakan padaku.Siapa yang ingin aku 


mati? “ 


Orang Samaria itu dengan cepat menjadi tenang setelah serangan 
awal paniknya.Dia hanya menggelengkan kepalanya, dan berkata, 
“Saya tidak tahu apa yang Anda bicarakan, Saya hanyalah bos dari 
toko daging ini: Saya tidak tahu apa sebenarnya pembunuhan itu.“ 


“Betulkah?” Zhang Heng tidak mendesaknya setelah dia mendengar 
jawabannya.Sebagai gantinya, dia mencabut dua pedang Persia dari 


pinggangnya. 


“Apa yang akan kamu lakukan padaku? Tangkap aku dan bawa aku 
kembali ke stasiun patroli? ” Orang Samaria bermata satu itu 
mengangkat suaranya, “Apakah Anda memiliki bukti bahwa saya 
penangannya ?” 


“Menangkapmu? Saya pikir Anda hanya memperumit 
semuanya.Sepertinya Anda tidak tahu bagaimana tim patroli 
bekerja akhir-akhir ini.” Zhang Heng berkata, “Saya sangat berhati- 
hati ketika saya datang ke sini.Tak seorang pun di jalan 
memperhatikan bahwa saya memasuki toko daging Anda.Dengan 
kata lain, tidak ada yang akan tahu bahwa aku membunuhmu di 
sini.” 


Orang Samaria bermata satu itu terkejut ketika dia mendengar apa 
yang dikatakan Zhang Heng.Dia tidak menyangka Zhang Heng, 
anggota tim patroli yang bertanggung jawab menjaga ketertiban di 
daerah itu, akan melanggar hukum.Baginya, Zhang Heng bukan lagi 
seorang penegak hukum.Sekarang, dia hanyalah seorang perampok. 


Segera, orang Samaria itu berbalik dan melihat pembunuhnya 
untuk mencari bantuan.Pada saat itu, si pembunuh juga sedang 
melihat-lihat.Sepertinya dia sedang mencari cara yang layak untuk 
melarikan diri dari tempat ini juga. 


Dia hanyalah seorang pembunuh biasa.Bagaimanapun, keahliannya 
adalah serangan dan pembunuhan diam-diam.Itu tidak mungkin 
baginya untuk mengalahkan juara gladiator.Untungnya, tukang 
daging bertubuh kekar dari toko daging itu berjalan ke halaman 
belakang.Dia adalah pengawal orang Samaria.Menjual daging 
hanyalah pekerjaan sampingannya.Pekerjaan sebenarnya adalah 
memastikan keamanan orang Samaria. 


Sebelumnya, orang Samaria dengan sengaja berbicara lebih 
keras.Tampaknya cukup efektif untuk memanggil pengawalnya 
untuk datang dan menyelamatkannya — tukang daging itu bergegas 
dengan pisau tajam begitu dia melihat Zhang Heng, sementara 
pembunuh di sisi lain terjebak dalam dilema.Dia ingin 
memanfaatkan kesempatan langka ini dan melarikan diri.Namun, 
ketika dia memikirkan tentang kemampuan pelacakan Zhang Heng 
yang luar biasa, dia menjadi tidak yakin apakah dia bisa 
pergi.Selain itu, dia memiliki hubungan yang baik dengan orang 
Samaria bermata satu.Yang terakhir telah menjadi pawangnya 
selama empat atau lima tahun, dan tidak etis untuk 
mengkhianatinya pada saat kritis seperti itu. 


Jadi, pembunuh itu mengertakkan gigi dan bergegas ke depan 
untuk membantu tukang daging menyerang Zhang Heng.Dengan 
tukang daging di depannya, dia bisa mengadopsi strategi 
pertarungan terbaiknya.Dia percaya bahwa mereka berdua akan 
memiliki kesempatan untuk mengalahkan Zhang Heng. 


Sementara perkelahian terjadi, orang Samaria itu melompat dari 
kursinya, menoleh, dan berlari menuju rumah.Mengetahui betapa 
berbahayanya bisnisnya dan jumlah pembenci yang dia miliki, dia 
siap menghadapi situasi yang mengancam nyawa.Dia tidak hanya 
memiliki tukang daging sebagai pengawalnya, tetapi dia juga 
memiliki terowongan rahasia yang tersembunyi di bawah tempat 
tidurnya.Itu mengarah ke gang di luar toko. 


Ketika orang Samaria memasuki terowongan rahasia, dia tiba-tiba 
merasakan sakit yang menusuk di kaki kanannya. 


Zhang Heng telah memakukan kakinya ke tanah dengan pedang 
Persia-nya! 


“Kemana kamu pergi? Anda bahkan belum menjawab semua 
pertanyaan saya.Tolong tinggdewa sebentar.“ 


Zhang Heng kemudian memblokir pisau tukang daging dengan 
pedang Persia lainnya sambil menghindari serangan diam-diam si 
pembunuh.Akibatnya si pembunuh bergerak setengah ketukan lebih 
lambat ketika dia mundur, dan Zhang Heng hampir mengiris 
perutnya. 


Ketika orang Samaria melihat mereka bertiga akhirnya bertarung 
bersama, dia ingin melarikan diri lagi.Namun, setelah dua kali 
mencoba, dia masih gagal mencabut pedang Persia yang tertancap 
di kakinya.Sebaliknya, rasa sakit yang menyiksa menyebabkan dia 
menjerit dan berkeringat deras.Di sisi lain, tukang daging yang 
sangat dia harapkan kalah dalam pertempuran.Dia akhirnya bisa 
merasakan kekuatan sejati dari sang juara gladiator.Jika bukan 
karena si pembunuh, dia pasti sudah kalah dalam 
pertempuran.Sekarang, dia terjebak dalam situasi yang sulit, dan 
hanya masalah waktu sebelum Zhang Heng memukulinya hingga 
jatuh. 


Pada saat yang sama, pembunuh yang bermitra dengan tukang 
daging juga menyadari bahwa situasinya lebih buruk dari yang dia 
bayangkan.Meskipun keduanya bekerja sama melawan Zhang Heng, 
mereka masih bukan tandingannya.Sekarang, si pembunuh tidak 
bisa lari dari tempat ini.Itu karena Zhang Heng tidak menghabiskan 
terlalu banyak usahanya untuk berurusan dengan tukang 
daging.Sebagian besar waktu, dia fokus berurusan dengan si 
pembunuh. 


Pembunuh itu menyadari bahwa dia tidak bisa pergi bahkan jika 
dia mau.Ke mana pun dia pindah, Zhang Heng akan menyegel 
retretnya terlebih dahulu dengan pedangnya. 


Dahinya berkeringat.Karena dia akan kalah dalam pertempuran, 
pembunuh bayaran itu menarik kartu trufnya.Dia melemparkan 
senjata di tangannya ke tanah, mundur setengah langkah, dan 
mengangkat tangannya, berkata, “Aku menyerah!” 


Dan Zhang Heng mengarahkan pedangnya ke hidungnya.Orang 
Samaria, di sisi lain, hampir menangis ketika mendengar 
itu.Sebelumnya, dia telah menahan rasa sakit yang menyiksa dan 
mencabut pedang yang tertancap di kakinya.Setelah orang Samaria 
mendengar bahwa pembunuh itu akan menyerah, dia tidak bisa 
menahan diri untuk tidak berteriak, “Kamu seharusnya menyerah 
lebih awal! Jika kamu melakukan itu, aku tidak perlu mencabut 
pedang di kakiku! “ 


Setelah itu, dia melihat ke tukang daging itu dan berteriak padanya, 
“Berhenti berkelahi.Lagipula kita tidak bisa mengalahkannya.Kami 
akan menyerah kali ini.” 


Tukang daging itu ragu-ragu sejenak dan akhirnya menjatuhkan 
pisau tajam di tangannya. 


Zhang Heng tidak berniat membunuhnya lagi.Dia mengambil 
pedang Persia lainnya dari orang Samaria. Yang terakhir dengan 
cepat meminta tukang daging untuk memberinya kain untuk 
membalut luka di kakinya.Orang Samaria itu sangat menderita kali 
ini.Dia dibawa kembali ke kursi oleh tukang daging dan pembunuh, 
dan dia mengeluh tanpa henti tentang hal itu. 


“Jadi, Anda ingin tahu siapa yang mempekerjakan saya untuk 
membunuh Anda? Saya khawatir saya harus mengecewakan Anda 
karena saya tidak mengenal orang yang menghubungi saya.Saya 
belum pernah melihatnya sebelumnya.Saya tidak berpikir dia 
berasal dari sekitar sini.“ 


“Dan?” 


“Dan... itu saja.” Orang Samaria itu tampak sedikit tidak 
bersalah.“Kami tidak mengajukan pertanyaan yang bukan urusan 
kami.Saya menegosiasikan harga dengannya dan mengumpulkan 
uangnya untuk menjalankan perintahnya.Kami tidak banyak 
bicara.Saya bahkan tidak tahu bagaimana dia menemukan 
saya.Ngomong-ngomong, dia bahkan secara khusus menyuruhku 
agar terlihat seperti geng itu membunuhmu.Dari sini, Anda dapat 
mengetahui bahwa bukan geng-geng yang memerintahkan 
kematian Anda.“ 


“Jangan paksa saya untuk menusuk kaki kiri Anda,” Zhang Heng 
memperingatkan, “Saya memiliki cara untuk memeriksa apakah 
Anda berbohong.Jika ini masalahnya, mengapa Anda mencoba 
melarikan diri sekarang? ” 


Ada ekspresi frustrasi di wajah orang Samaria itu, dan setelah 
beberapa saat, dia berkata, “Hal berikutnya yang akan saya 
sampaikan kepada Anda hanyalah spekulasi.Meskipun dia 
menyembunyikannya dengan baik, beberapa kebiasaan kecilnya 
mengkhianatinya.Saya pikir dia dari militer.Saya selalu merasa ini 
adalah masalah yang sangat rumit.Hal terakhir yang saya inginkan 
adalah terlibat dalam acara politik apa pun.“ 


“Jadi, mengapa menerima kesepakatan itu?” 


“Karena pihak lain membayar saya terlalu banyak,” orang Samaria 
itu mengaku. 


“Firasatmu benar.Demi keamananmu, sebaiknya kamu tidak 
memberi tahu siapa pun bahwa kamu telah memberitahuku ini, 
”jawab Zhang Heng, acuh tak acuh.“Juga, temukan seseorang untuk 
melukis bagaimana orang itu terlihat dan tunjukkan padaku.” 
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Bab 842: Biarkan Dia Masuk 


Zhang Heng sedikit terkejut bahwa orang yang menginginkannya 
mati adalah Pengawal Istana. Mengingat bahwa dia telah 
menghabiskan sebagian besar waktunya di sini untuk menjatuhkan 
geng, tidak mengherankan jika geng yang lebih besar menginginkan 
dia mati. Namun, aneh sekali seorang Pengawal Istana 
menginginkannya mati. 


Orang yang pertama kali dia curigai adalah Clint. Bagaimanapun, 
Clint memiliki konflik kepentingan dengannya. Commodus sekarang 
lebih menyukainya daripada siapa pun, dan jika dia diminta untuk 
bekerja di sisi Commodus, ada kemungkinan besar posisi Clint akan 
terpengaruh. Dengan kata lain, jika dia mati di sini, Clint akan 
mendapatkan keuntungan terbesar. 


Dan Clint pernah melakukan hal seperti ini sebelumnya. 
Sebelumnya, dia menunjuk Pannonax untuk mempersulit, belum 
lagi Pannonax juga seorang penjaga kekaisaran. Kali ini, sepertinya 
Clint sangat ingin menyingkirkan Zhang Heng untuk selamanya 
setelah melihat bagaimana dia meningkatkan tim patroli. 


Zhang Heng juga tahu bahwa dia bisa salah. Meskipun pembunuhan 
adalah metode paling efektif untuk menyingkirkan seseorang, 
politisi tidak pernah menggunakan metode ini kecuali itu adalah 
pilihan terakhir mereka. Itu karena jika target mereka selamat dari 
pembunuhan, mereka harus menanggung banyak resiko. 


Setelah Zhang Heng berbicara dengan Clint, dia melanjutkan untuk 
membuat profilnya. Seperti yang diharapkan, dia memang penuh 
cemburu dan haus kekuasaan. Begitu situasinya memburuk, dia 
tidak keberatan mempekerjakan seseorang untuk membunuh Zhang 


Heng. Sebagian besar waktu, dia adalah seorang politikus yang 
relatif berhati-hati dan konservatif. 


Ini terbukti dari cara dia menangani Zhang Heng. Lebih terbiasa 
menyembunyikan dirinya di balik layar dan memutarbalikkan 
aturan yang ada untuk keuntungannya, membunuh Zhang Heng 
bukanlah sesuatu yang akan dia lakukan sekarang. Ini hanya akan 
memudahkan saingannya untuk melawannya. Sampai sekarang, 
Zhang Heng bukanlah ancaman yang terlalu besar. Mengambil 
risiko sebesar itu tidak sepadan. 


Setelah itu, Zhang Heng menerima potret yang diberikan oleh orang 
Samaria tersebut dan menemukan bahwa orang tersebut bukanlah 
Pannonax. Itu adalah seseorang yang belum pernah dia lihat 
sebelumnya. Untuk saat ini, Zhang bisa menyelidiki masalah ini 
lebih jauh. Satu-satunya hal yang bisa dia lakukan adalah meminta 
orang Samaria itu untuk meneliti penjaga kekaisaran yang 
membuat kesepakatan dengannya. Dia juga tidak menaruh banyak 
harapan dalam hal ini. Orang yang menginginkan dia mati jelas 
mencoba yang terbaik untuk menutupi jejaknya, tidak ingin ada 
yang tahu tentang dia. Setelah menemukan bahwa pembunuh itu 
gagal membunuhnya, Zhang Heng berpikir bahwa dia tidak akan 
menghubungi orang Samaria itu lagi. 


Jika dia ingin terus menyelidiki, dia harus menunggu sampai dia 
kembali ke sisi Commodus. Pada saat itu, akan ada lebih banyak 
kesempatan untuk menghubungi penjaga kekaisaran. 


Meskipun percobaan pembunuhan Zhang Heng tidak mengancam 
nyawa, itu adalah seruan untuk membangunkannya. Sekarang, dia 
tahu bahwa seseorang sedang mengawasinya dari kegelapan. 


Ini, bagaimanapun, tidak mempengaruhi langkah selanjutnya dari 
rencananya. Zhang Heng ingin mengintegrasikan semua kekuatan 
besar dan terus memajukan kekuatan yang lebih kecil. 


Setelah semua pasukan bawah memilih pihak mereka, Zhang Heng 
segera memulai perang baru. Kali ini, dia menggunakan alasan 
untuk menyelidiki seorang anggota patroli yang diserang di jalan 
untuk menyerang sebuah geng berukuran sedang. Tentu saja, Zhang 
Heng tahu bahwa geng berukuran sedang bukanlah orang yang 
bertanggung jawab. Sebelumnya, si pembunuh sudah mengakui 
bagaimana dia merencanakan pembunuhan itu. Setelah 
kegagalannya, para penyerang di toko roti dengan cepat melarikan 
diri dari tempat kejadian. Anggota tim patroli mengalami luka 
ringan. 


Tapi sayang sekali mereka tidak memanfaatkan kejadian ini, 
terutama setelah Zhang Heng memperhatikan bahwa salah satu 
kaki tangannya adalah anggota geng berukuran sedang. Dia 
berhasil menemukan komplotannya dan melanjutkan untuk 
merencanakan balas dendam dramatis. 


Tim patroli menyerang geng berukuran sedang setelah mereka 
menolak menyerahkan komplotannya. Sementara bos geng itu 
masih mencoba mencari tahu apa yang sedang terjadi, tim patroli 
lainnya sudah datang mengetuk pintunya. 


Tim patroli saat ini telah mengalami transformasi besar. Mereka 
bukan lagi boneka yang tidak berguna seperti satu setengah bulan 
yang lalu. Setiap orang dari mereka telah mandi dengan darah 
musuh sebelumnya, dan mereka telah merekrut tentara juga. 
Dikombinasikan dengan orang-orang yang telah mereka keluarkan 
uang untuk dipekerjakan, mereka sekarang memiliki lebih dari lima 
puluh orang. Dengan Zhang Heng memimpin tim, mereka sekarang 
lebih kuat dari sebelumnya. 


Geng berukuran sedang memiliki banyak anggota, berjumlah lebih 
dari seratus orang. Namun, mereka tampaknya kurang kerja sama 
tim, bekerja di semua tempat di sekitar area. Sulit bagi mereka 
untuk berkumpul pada waktu yang sama. 


Zhang Heng telah menyatakan bahwa itu adalah keluhan antara 


kedua belah pihak. Namun, tidak satupun dari mereka memberi 
tahu Soap tentang hal itu. Menurut aturan, sulit bagi kekuatan lain 
untuk campur tangan dalam masalah seperti ini. Pada akhirnya, dia 
hanya bisa menyaksikan geng berukuran sedang dikalahkan oleh 
patroli. Zhang Heng tidak membunuh bos geng kali ini. Dia rela 
menunjukkan belas kasihan padanya. 


Namun meski begitu, dia mendapat undangan belakangan. 
Seseorang telah memintanya untuk minum di bar dalam lima hari. 


Zhang Heng tidak dapat menolak undangan ini karena itu datang 
dari seseorang dari salah satu dari tiga kekuatan utama di daerah 
terdekat. Dan Zhang Heng memperkirakan bahwa dua kekuatan 
besar lainnya akan berada di sana juga. Dengan kata lain, geng- 
geng ini telah mencapai batasnya dan ingin menghentikan apa yang 
dilakukan Zhang Heng. Jika semuanya berjalan lancar, mereka akan 
menyerangnya malam ini. 


Jika tim patroli bisa selamat dari serangan itu, artinya mereka bisa 
terus berkembang di masa depan. Sebenarnya, sebagian besar 
tujuan Zhang Heng telah tercapai. Dengan tim patroli dan pasukan 
kecil lainnya di bawah kendalinya, dia yakin bisa lulus penilaian 
dua minggu kemudian. Namun, jika dia ingin menyelesaikan semua 
rencananya, dia harus bekerja keras untuk itu. 


Yang mengejutkan semua orang, Zhang Heng mengunjungi Clint. 


Keduanya berbicara selama sekitar satu jam di ruang kerja Clint, 
yang mengejutkan istrinya. Dia jarang melihat suaminya, yang 
dikenal sangat efisien, mengobrol dengan seseorang begitu lama. 
Dan dia bahkan mengirim Zhang Heng ke pintu secara pribadi 
setelah itu. 


Setelah Zhang Heng pergi, Clint bertanya kepada seorang pelayan 
tua yang melayani keduanya di ruangan tadi, “Apa pendapatmu 
tentang ini?” 


“Apakah kamu tidak memutuskan bahwa kamu akan menekan 
dia?” pelayan tua itu bertanya, “Jika itu masalahnya, mengapa 
Anda membantunya?” 


“Karena, dia ternyata orang yang sangat menarik,” Clint tersenyum. 
“Dan aku hampir tidak bisa menolak tawar-menawar yang dia 
tawarkan.” 


“Kenapa, dia tidak meminta bantuan?” 


“Ya, tapi itu belum gambaran keseluruhannya. Saya yakin dia 
punya rencana cadangan, ”kata Clint. “Orang seperti dia tidak akan 
menaruh semua chipnya pada satu orang.” 


“Tapi kamu menekannya sebelumnya, dan kemudian ada insiden 
itu. Apakah Anda tidak takut dia akan membalas ketika dia 
mendapatkan kekuasaan? Selain itu, Anda terus mengatakan bahwa 
kaisar sangat menghargainya, dan dia hanya bertanya tentang 
situasinya saat ini, kan? “ 


“Tidak ada teman absolut dalam politik, dan tentu saja, tidak ada 
musuh absolut juga.” Clint tersenyum. “Saya mulai berpikir bahwa 
tidak terlalu buruk memiliki satu pesaing lagi. Bagaimanapun, kami 
memiliki lawan yang sama, dan orang itu adalah Altrus, orang yang 
paling dipercaya oleh kaisar. Dia bahkan memberikan cincinnya 
kepada Altrus. Dalam dua tahun terakhir, saya telah duduk di posisi 
yang sulit. Daripada bertahan, akan lebih baik jika seseorang yang 
baru dibawa masuk untuk menyebabkan lebih banyak kekacauan. 
Dia terlihat seperti orang pintar, dan dia harus tahu siapa musuh 
sebenarnya. “ 


Bab 842: Biarkan Dia Masuk 


Zhang Heng sedikit terkejut bahwa orang yang menginginkannya 


mati adalah Pengawal Istana.Mengingat bahwa dia telah 
menghabiskan sebagian besar waktunya di sini untuk menjatuhkan 
geng, tidak mengherankan jika geng yang lebih besar menginginkan 
dia mati.Namun, aneh sekali seorang Pengawal Istana 
menginginkannya mati. 


Orang yang pertama kali dia curigai adalah Clint.Bagaimanapun, 
Clint memiliki konflik kepentingan dengannya.Commodus sekarang 
lebih menyukainya daripada siapa pun, dan jika dia diminta untuk 
bekerja di sisi Commodus, ada kemungkinan besar posisi Clint akan 
terpengaruh.Dengan kata lain, jika dia mati di sini, Clint akan 
mendapatkan keuntungan terbesar. 


Dan Clint pernah melakukan hal seperti ini 
sebelumnya.Sebelumnya, dia menunjuk Pannonax untuk 
mempersulit, belum lagi Pannonax juga seorang penjaga 
kekaisaran.Kali ini, sepertinya Clint sangat ingin menyingkirkan 
Zhang Heng untuk selamanya setelah melihat bagaimana dia 
meningkatkan tim patroli. 


Zhang Heng juga tahu bahwa dia bisa salah.Meskipun pembunuhan 
adalah metode paling efektif untuk menyingkirkan seseorang, 
politisi tidak pernah menggunakan metode ini kecuali itu adalah 
pilihan terakhir mereka.Itu karena jika target mereka selamat dari 
pembunuhan, mereka harus menanggung banyak resiko. 


Setelah Zhang Heng berbicara dengan Clint, dia melanjutkan untuk 
membuat profilnya.Seperti yang diharapkan, dia memang penuh 
cemburu dan haus kekuasaan.Begitu situasinya memburuk, dia 
tidak keberatan mempekerjakan seseorang untuk membunuh Zhang 
Heng.Sebagian besar waktu, dia adalah seorang politikus yang 
relatif berhati-hati dan konservatif. 


Ini terbukti dari cara dia menangani Zhang Heng.Lebih terbiasa 
menyembunyikan dirinya di balik layar dan memutarbalikkan 
aturan yang ada untuk keuntungannya, membunuh Zhang Heng 
bukanlah sesuatu yang akan dia lakukan sekarang.Ini hanya akan 


memudahkan saingannya untuk melawannya.Sampai sekarang, 
Zhang Heng bukanlah ancaman yang terlalu besar.Mengambil risiko 
sebesar itu tidak sepadan. 


Setelah itu, Zhang Heng menerima potret yang diberikan oleh orang 
Samaria tersebut dan menemukan bahwa orang tersebut bukanlah 
Pannonax.Itu adalah seseorang yang belum pernah dia lihat 
sebelumnya.Untuk saat ini, Zhang bisa menyelidiki masalah ini 
lebih jauh.Satu-satunya hal yang bisa dia lakukan adalah meminta 
orang Samaria itu untuk meneliti penjaga kekaisaran yang 
membuat kesepakatan dengannya.Dia juga tidak menaruh banyak 
harapan dalam hal ini.Orang yang menginginkan dia mati jelas 
mencoba yang terbaik untuk menutupi jejaknya, tidak ingin ada 
yang tahu tentang dia.Setelah menemukan bahwa pembunuh itu 
gagal membunuhnya, Zhang Heng berpikir bahwa dia tidak akan 
menghubungi orang Samaria itu lagi. 


Jika dia ingin terus menyelidiki, dia harus menunggu sampai dia 
kembali ke sisi Commodus.Pada saat itu, akan ada lebih banyak 
kesempatan untuk menghubungi penjaga kekaisaran. 


Meskipun percobaan pembunuhan Zhang Heng tidak mengancam 
nyawa, itu adalah seruan untuk membangunkannya.Sekarang, dia 
tahu bahwa seseorang sedang mengawasinya dari kegelapan. 


Ini, bagaimanapun, tidak mempengaruhi langkah selanjutnya dari 
rencananya.Zhang Heng ingin mengintegrasikan semua kekuatan 
besar dan terus memajukan kekuatan yang lebih kecil. 


Setelah semua pasukan bawah memilih pihak mereka, Zhang Heng 
segera memulai perang baru.Kali ini, dia menggunakan alasan 
untuk menyelidiki seorang anggota patroli yang diserang di jalan 
untuk menyerang sebuah geng berukuran sedang.Tentu saja, Zhang 
Heng tahu bahwa geng berukuran sedang bukanlah orang yang 
bertanggung jawab.Sebelumnya, si pembunuh sudah mengakui 
bagaimana dia merencanakan pembunuhan itu.Setelah 
kegagalannya, para penyerang di toko roti dengan cepat melarikan 


diri dari tempat kejadian.Anggota tim patroli mengalami luka 
ringan. 


Tapi sayang sekali mereka tidak memanfaatkan kejadian ini, 
terutama setelah Zhang Heng memperhatikan bahwa salah satu 
kaki tangannya adalah anggota geng berukuran sedang.Dia berhasil 
menemukan komplotannya dan melanjutkan untuk merencanakan 
balas dendam dramatis. 


Tim patroli menyerang geng berukuran sedang setelah mereka 
menolak menyerahkan komplotannya.Sementara bos geng itu masih 
mencoba mencari tahu apa yang sedang terjadi, tim patroli lainnya 
sudah datang mengetuk pintunya. 


Tim patroli saat ini telah mengalami transformasi besar.Mereka 
bukan lagi boneka yang tidak berguna seperti satu setengah bulan 
yang lalu.Setiap orang dari mereka telah mandi dengan darah 
musuh sebelumnya, dan mereka telah merekrut tentara 
juga.Dikombinasikan dengan orang-orang yang telah mereka 
keluarkan uang untuk dipekerjakan, mereka sekarang memiliki 
lebih dari lima puluh orang.Dengan Zhang Heng memimpin tim, 
mereka sekarang lebih kuat dari sebelumnya. 


Geng berukuran sedang memiliki banyak anggota, berjumlah lebih 
dari seratus orang.Namun, mereka tampaknya kurang kerja sama 
tim, bekerja di semua tempat di sekitar area.Sulit bagi mereka 
untuk berkumpul pada waktu yang sama. 


Zhang Heng telah menyatakan bahwa itu adalah keluhan antara 
kedua belah pihak.Namun, tidak satupun dari mereka memberi 
tahu Soap tentang hal itu.Menurut aturan, sulit bagi kekuatan lain 
untuk campur tangan dalam masalah seperti ini.Pada akhirnya, dia 
hanya bisa menyaksikan geng berukuran sedang dikalahkan oleh 
patroli.Zhang Heng tidak membunuh bos geng kali ini.Dia rela 
menunjukkan belas kasihan padanya. 


Namun meski begitu, dia mendapat undangan 
belakangan.Seseorang telah memintanya untuk minum di bar dalam 
lima hari. 


Zhang Heng tidak dapat menolak undangan ini karena itu datang 
dari seseorang dari salah satu dari tiga kekuatan utama di daerah 
terdekat.Dan Zhang Heng memperkirakan bahwa dua kekuatan 
besar lainnya akan berada di sana juga.Dengan kata lain, geng-geng 
ini telah mencapai batasnya dan ingin menghentikan apa yang 
dilakukan Zhang Heng.Jika semuanya berjalan lancar, mereka akan 
menyerangnya malam ini. 


Jika tim patroli bisa selamat dari serangan itu, artinya mereka bisa 
terus berkembang di masa depan.Sebenarnya, sebagian besar tujuan 
Zhang Heng telah tercapai.Dengan tim patroli dan pasukan kecil 
lainnya di bawah kendalinya, dia yakin bisa lulus penilaian dua 
minggu kemudian.Namun, jika dia ingin menyelesaikan semua 
rencananya, dia harus bekerja keras untuk itu. 


Yang mengejutkan semua orang, Zhang Heng mengunjungi Clint. 


Keduanya berbicara selama sekitar satu jam di ruang kerja Clint, 
yang mengejutkan istrinya.Dia jarang melihat suaminya, yang 
dikenal sangat efisien, mengobrol dengan seseorang begitu 
lama.Dan dia bahkan mengirim Zhang Heng ke pintu secara pribadi 
setelah itu. 


Setelah Zhang Heng pergi, Clint bertanya kepada seorang pelayan 
tua yang melayani keduanya di ruangan tadi, “Apa pendapatmu 
tentang ini?” 


“Apakah kamu tidak memutuskan bahwa kamu akan menekan 
dia?” pelayan tua itu bertanya, “Jika itu masalahnya, mengapa 
Anda membantunya?” 


“Karena, dia ternyata orang yang sangat menarik,” Clint 
tersenyum. “Dan aku hampir tidak bisa menolak tawar-menawar 
yang dia tawarkan.” 


“Kenapa, dia tidak meminta bantuan?” 


“Ya, tapi itu belum gambaran keseluruhannya.Saya yakin dia punya 
rencana cadangan, "kata Clint.“Orang seperti dia tidak akan 
menaruh semua chipnya pada satu orang.” 


“Tapi kamu menekannya sebelumnya, dan kemudian ada insiden 
itu.Apakah Anda tidak takut dia akan membalas ketika dia 
mendapatkan kekuasaan? Selain itu, Anda terus mengatakan bahwa 
kaisar sangat menghargainya, dan dia hanya bertanya tentang 
situasinya saat ini, kan? “ 


“Tidak ada teman absolut dalam politik, dan tentu saja, tidak ada 
musuh absolut juga.” Clint tersenyum.“Saya mulai berpikir bahwa 
tidak terlalu buruk memiliki satu pesaing lagi.Bagaimanapun, kami 
memiliki lawan yang sama, dan orang itu adalah Altrus, orang yang 
paling dipercaya oleh kaisar.Dia bahkan memberikan cincinnya 
kepada Altrus.Dalam dua tahun terakhir, saya telah duduk di posisi 
yang sulit.Daripada bertahan, akan lebih baik jika seseorang yang 
baru dibawa masuk untuk menyebabkan lebih banyak 
kekacauan.Dia terlihat seperti orang pintar, dan dia harus tahu 
siapa musuh sebenarnya.“ 


Ch.843 


Bab 843: Percobaan 
Hari untuk bertemu akhirnya tiba. 


Zhang Heng bukanlah satu-satunya yang menerima undangan 
tersebut. Pada hari ini, semua pemimpin tingkat tinggi dari semua 
geng besar dan kecil ada di sana. Di pagi hari, hampir tidak ada 
satu jiwa pun yang berkeliaran di jalan-jalan terdekat. Alih-alih, 
sekelompok pria kuat yang tampak galak menjaga kedai itu dan 
mengendalikan dua jalan di dekat mereka. 


Terlepas dari besar kecilnya geng mereka, orang yang diundang 
hanya bisa membawa dua bawahan ke pertemuan tersebut. Dengan 
melakukan itu, mereka dapat mencegah seseorang mengambil 
kesempatan ini untuk membuat masalah. Permukiman campuran 
orang Yahudi dan orang asing lainnya di bagian tenggara Roma 
telah dipenuhi dengan kekacauan sejak zaman Hadrian. Pencuri, 
pembunuh, perampok, dan penjahat berkeliaran, dan mereka tidak 
diatur oleh hukum. 


Sebagian besar waktu, mereka lebih terbiasa menangani masalah 
mereka menggunakan tinju. Bagaimanapun, ini adalah dunia di 
mana yang kuat memangsa yang lemah. Kadang-kadang, 
bagaimanapun, mereka akan benar-benar membicarakannya jika 
mereka pikir perang tidak ada gunanya. Biasanya, negosiasi hanya 
melibatkan maksimal dua hingga tiga pihak. Di sisi lain, negosiasi 
yang dipimpin oleh salah satu dari tiga kekuatan besar hanya akan 
terjadi sekali dalam enam atau tujuh tahun. 


Ketika semua orang dipanggil ke pertemuan ini, itu bisa berarti 
bahwa peristiwa besar telah terjadi dan mempengaruhi sebagian 
besar pasukan. Kali ini tidak ada pengecualian. Setiap orang yang 


menerima undangan mengetahui tujuan dari pertemuan ini. 


Banyak dari mereka menunggu untuk melihat Zhang Heng dan tim 
patrolinya mengungkap drama di depan mereka. 


Banyak, terutama pasukan kecil yang diganggu oleh tim patroli, 
berharap untuk kembali ke masa lalu yang indah. Mereka berharap 
kekuatan besar bisa menegakkan keadilan bagi mereka, ingin 
mereka menahan tim patroli dan menghentikan tim patroli 
melakukan kesalahan. Sempurna jika mereka bisa membuat tim 
patroli kembali ke keadaan semula. 


Di antara mereka, satu orang menunjukkan keinginan yang paling 
besar. Matanya dipenuhi dengan kebencian. Semua orang di sini 
tahu tentang dia. Dia adalah geng berukuran sedang yang dipukuli 
oleh tim patroli baru-baru ini. Nama panggilan bos yang tidak 
beruntung itu adalah Copper Arm. 


Setelah dikalahkan oleh tim patroli, dia langsung lari ke lapangan 
rumput Yahudi. Orang-orang Yahudi telah menduduki bagian 
tenggara daerah ini. Dan pada saat yang sama, geng terkuat di 
wilayah ini adalah milik orang-orang Yahudi. Dengan jumlah 
anggota terbesar, mereka menguasai hampir setengah dari bisnis di 
daerah ini. Dalam keadaan normal, geng-geng Yahudi tidak pernah 
mencampuri urusan pasukan yang lebih kecil. 


Mengingat lingkungan kaya kriminal di tempat ini, tidak pernah 
ada kekurangan pemberani. Penggantian pasukan bawah dan 
pertempuran rumput adalah kejadian umum yang terjadi hampir 
setiap hari. Selama penerus baru dapat terus menyerahkan uang 
kepada kekuatan yang lebih tinggi, mereka tidak akan peduli siapa 
yang membantu mereka mengelola bisnis. 


Status Lengan Perunggu di tempat ini agak. Seorang anggota geng 
Yahudi, dia mencoba-coba bisnis peminjaman uang di arena bawah 
tanah milik geng Yahudi. Dia menggunakan hubungan ini untuk 


mengenal banyak gladiator bawah tanah yang bisa bertarung 
dengan baik. Setelah itu, ketika dia menemukan kesempatan emas 
untuk membentuk gengnya, dia melakukannya tanpa ragu-ragu. 
Karena geng Yahudi mendukungnya, dia berhasil mengembangkan 
gengnya dengan sangat cepat. Dalam dua tahun, dia menjadi geng 
berukuran sedang yang terkenal. 


Tapi baru lima hari yang lalu, hari-hari baiknya telah berakhir. 
Sebelum dia tahu apa yang terjadi, dia diberitahu bahwa salah satu 
anggotanya terlibat dalam pemukulan patroli. Setelah itu, Zhang 
Heng menggerebek wilayahnya, menggunakan alasan dia menolak 
menyerahkan kaki tangannya. Ketika Copper Arm melihat bahwa 
situasinya memburuk, dia memutuskan untuk menyerahkan orang 
yang bertanggung jawab. Namun, dia mengetahui bahwa orang itu 
telah pergi. Pada akhirnya, dia bahkan tidak sempat menyerah 
kepada Zhang Heng. Itu menyebabkan dia kehilangan wilayahnya. 
Dan setelah itu, dia hanya berhasil merekrut kurang dari dua puluh 
orang. 


Hanya dalam satu malam, dia kehilangan segalanya dan kembali ke 
masa dimana dia tidak memiliki apa-apa. Lengan Perunggu harus 
meminta geng Yahudi untuk membantunya kali ini. Dia mengira 
bahwa tiga pasukan utama akan menghukum Zhang Heng dan tim 
patroli selama pertemuan sore nanti. Tapi ini bukan Basilika Julia, 
dan mereka tidak akan mengikuti hukum Romawi. Tiga kekuatan 
utama adalah orang-orang yang mengatur aturan tempat ini. 


Untuk Lengan Perunggu, Zhang Heng tidak akan keluar dari kedai 
hidup-hidup kali ini. 


Sudah hampir waktunya bagi semua orang untuk berkumpul di bar, 
tapi Zhang Heng masih belum muncul. Sabun dan anak buahnya 
sudah dekat dengan yang terakhir datang. Kali ini, dia tidak 
membawa sahabatnya, Skinny Money. Sebagai gantinya, dia 
membawa dua pria kekar bersamanya. 


Tapi meski begitu, Soap masih merasa sedikit bersalah. Sejak kecil, 
dia telah mendengar tentang geng Yahudi, dan impian sebelumnya 
adalah bergabung dengan mereka sebagai anggota. Jika dia berhasil 
mencapai mimpinya, dia tidak perlu lagi hidup di bawah kendali 
Lengan Tembaga lagi. Dan sekarang, dia tidak hanya tidak bisa 
bergabung dengan geng Yahudi, tapi dia juga menjadi musuh 
mereka. 


Takdir terkadang sangat luar biasa. 


Saat Soap masuk ke bar bersama anak buahnya, cara yang lain 
memberinya terlihat penuh dengan permusuhan. Bukan rahasia lagi 
bahwa Soap dan tim patroli sangat dekat. Ketika kedua belah pihak 
pertama kali bekerja sama, mereka menggunakan hubungan ini 
untuk menjatuhkan banyak kekuatan kecil, alasan mengapa 
kekuatan baru seperti dia bisa tumbuh begitu cepat. 


Dan harga yang harus dia bayar diperlakukan dengan buruk oleh 
pasukan lain. Saat Soap masuk ke bar, dia terus mendengar kata 
“pengkhianat” diucapkan. Beberapa orang bahkan bersumpah tepat 
di depannya. Bagaimanapun, dia hanyalah seorang pencuri. 
Meskipun dia tampil relatif baik beberapa waktu lalu dan mulai 
merasa bahwa dia perlahan menjadi bos sejati, banyak di sini yang 
masih memiliki pengaruh dan wilayah yang lebih besar darinya. 


Ketika dia melihat bahwa semua orang menatapnya, tidak dapat 
dihindari bahwa dia mulai takut akan hidupnya. Dan cadangan 
terbesarnya, tim patroli, belum ada di sini. Bahkan jika mereka ada 
di sini, mereka mungkin tidak bisa melindunginya jika terjadi 
perkelahian. 


Setelah Soap menerima undangan tersebut, hal pertama yang dia 
lakukan adalah lari ke Zhang Heng dan menanyakan apa yang dia 
rencanakan. Namun, satu-satunya hal yang Zhang Heng katakan 
padanya untuk tidak khawatir. 


Tapi bagaimana mungkin dia tidak khawatir? Mereka sekarang 
menghadapi semua pasukan di kota tenggara, bersatu untuk 
menyerang mereka. Soap tidak tahu bagaimana Zhang Heng akan 
menetralkan ancaman besar seperti ini. Untungnya, 
kekhawatirannya tidak tercermin dalam ekspresinya. 


Sabun mungkin tidak membuatnya terlihat tenang, tapi setidaknya 
dia bisa berwajah datar. Dia tidak punya nyali untuk bertarung 
dengan orang-orang yang memaki dia, jadi dia pergi ke sudut 
terpencil dengan bawahannya dan duduk. 


Setelah menunggu beberapa saat, hampir semua orang telah tiba, 
kecuali Zhang Heng dan tim patroli. 


Soap melihat seorang Yahudi paruh baya berjalan di lantai bawah. 
Dia bukan berstatus rendah di geng Yahudi, dan dia juga orang 
yang bertanggung jawab atas pertemuan ini. Dia kemudian berjalan 
menuju Soap dan berbicara. 


“Sulitkah mengundang orang-orang dari tim patroli untuk datang 
ke sini? Semua gangster yang lebih tua dan lebih kuat telah datang 
lebih awal. Hanya saja mereka belum muncul. Apakah mereka 
mencoba membuat Tuan Lockeed menunggu mereka? ” 


Bab 843: Percobaan 


Hari untuk bertemu akhirnya tiba. 


Zhang Heng bukanlah satu-satunya yang menerima undangan 
tersebut.Pada hari ini, semua pemimpin tingkat tinggi dari semua 
geng besar dan kecil ada di sana.Di pagi hari, hampir tidak ada satu 
jiwa pun yang berkeliaran di jalan-jalan terdekat.Alih-alih, 
sekelompok pria kuat yang tampak galak menjaga kedai itu dan 
mengendalikan dua jalan di dekat mereka. 


Terlepas dari besar kecilnya geng mereka, orang yang diundang 
hanya bisa membawa dua bawahan ke pertemuan tersebut.Dengan 
melakukan itu, mereka dapat mencegah seseorang mengambil 
kesempatan ini untuk membuat masalah.Permukiman campuran 
orang Yahudi dan orang asing lainnya di bagian tenggara Roma 
telah dipenuhi dengan kekacauan sejak zaman Hadrian.Pencuri, 
pembunuh, perampok, dan penjahat berkeliaran, dan mereka tidak 
diatur oleh hukum. 


Sebagian besar waktu, mereka lebih terbiasa menangani masalah 
mereka menggunakan tinju.Bagaimanapun, ini adalah dunia di 
mana yang kuat memangsa yang lemah.Kadang-kadang, 
bagaimanapun, mereka akan benar-benar membicarakannya jika 
mereka pikir perang tidak ada gunanya.Biasanya, negosiasi hanya 
melibatkan maksimal dua hingga tiga pihak.Di sisi lain, negosiasi 
yang dipimpin oleh salah satu dari tiga kekuatan besar hanya akan 
terjadi sekali dalam enam atau tujuh tahun. 


Ketika semua orang dipanggil ke pertemuan ini, itu bisa berarti 
bahwa peristiwa besar telah terjadi dan mempengaruhi sebagian 
besar pasukan.Kali ini tidak ada pengecualian.Setiap orang yang 
menerima undangan mengetahui tujuan dari pertemuan ini. 


Banyak dari mereka menunggu untuk melihat Zhang Heng dan tim 
patrolinya mengungkap drama di depan mereka. 


Banyak, terutama pasukan kecil yang diganggu oleh tim patroli, 
berharap untuk kembali ke masa lalu yang indah.Mereka berharap 
kekuatan besar bisa menegakkan keadilan bagi mereka, ingin 
mereka menahan tim patroli dan menghentikan tim patroli 
melakukan kesalahan.Sempurna jika mereka bisa membuat tim 
patroli kembali ke keadaan semula. 


Di antara mereka, satu orang menunjukkan keinginan yang paling 
besar.Matanya dipenuhi dengan kebencian.Semua orang di sini tahu 
tentang dia.Dia adalah geng berukuran sedang yang dipukuli oleh 
tim patroli baru-baru ini.Nama panggilan bos yang tidak beruntung 


itu adalah Copper Arm. 


Setelah dikalahkan oleh tim patroli, dia langsung lari ke lapangan 
rumput Yahudi.Orang-orang Yahudi telah menduduki bagian 
tenggara daerah ini.Dan pada saat yang sama, geng terkuat di 
wilayah ini adalah milik orang-orang Yahudi.Dengan jumlah 
anggota terbesar, mereka menguasai hampir setengah dari bisnis di 
daerah ini.Dalam keadaan normal, geng-geng Yahudi tidak pernah 
mencampuri urusan pasukan yang lebih kecil. 


Mengingat lingkungan kaya kriminal di tempat ini, tidak pernah 
ada kekurangan pemberani.Penggantian pasukan bawah dan 
pertempuran rumput adalah kejadian umum yang terjadi hampir 
setiap hari.Selama penerus baru dapat terus menyerahkan uang 
kepada kekuatan yang lebih tinggi, mereka tidak akan peduli siapa 
yang membantu mereka mengelola bisnis. 


Status Lengan Perunggu di tempat ini agak.Seorang anggota geng 
Yahudi, dia mencoba-coba bisnis peminjaman uang di arena bawah 
tanah milik geng Yahudi.Dia menggunakan hubungan ini untuk 
mengenal banyak gladiator bawah tanah yang bisa bertarung 
dengan baik.Setelah itu, ketika dia menemukan kesempatan emas 
untuk membentuk gengnya, dia melakukannya tanpa ragu- 
ragu.Karena geng Yahudi mendukungnya, dia berhasil 
mengembangkan gengnya dengan sangat cepat.Dalam dua tahun, 
dia menjadi geng berukuran sedang yang terkenal. 


Tapi baru lima hari yang lalu, hari-hari baiknya telah 
berakhir.Sebelum dia tahu apa yang terjadi, dia diberitahu bahwa 
salah satu anggotanya terlibat dalam pemukulan patroli.Setelah itu, 
Zhang Heng menggerebek wilayahnya, menggunakan alasan dia 
menolak menyerahkan kaki tangannya.Ketika Copper Arm melihat 
bahwa situasinya memburuk, dia memutuskan untuk menyerahkan 
orang yang bertanggung jawab.Namun, dia mengetahui bahwa 
orang itu telah pergi.Pada akhirnya, dia bahkan tidak sempat 
menyerah kepada Zhang Heng.Itu menyebabkan dia kehilangan 
wilayahnya.Dan setelah itu, dia hanya berhasil merekrut kurang 


dari dua puluh orang. 


Hanya dalam satu malam, dia kehilangan segalanya dan kembali ke 
masa dimana dia tidak memiliki apa-apa.Lengan Perunggu harus 
meminta geng Yahudi untuk membantunya kali ini.Dia mengira 
bahwa tiga pasukan utama akan menghukum Zhang Heng dan tim 
patroli selama pertemuan sore nanti.Tapi ini bukan Basilika Julia, 
dan mereka tidak akan mengikuti hukum Romawi.Tiga kekuatan 
utama adalah orang-orang yang mengatur aturan tempat ini. 


Untuk Lengan Perunggu, Zhang Heng tidak akan keluar dari kedai 
hidup-hidup kali ini. 


Sudah hampir waktunya bagi semua orang untuk berkumpul di bar, 
tapi Zhang Heng masih belum muncul.Sabun dan anak buahnya 
sudah dekat dengan yang terakhir datang.Kali ini, dia tidak 
membawa sahabatnya, Skinny Money.Sebagai gantinya, dia 
membawa dua pria kekar bersamanya. 


Tapi meski begitu, Soap masih merasa sedikit bersalah.Sejak kecil, 
dia telah mendengar tentang geng Yahudi, dan impian sebelumnya 
adalah bergabung dengan mereka sebagai anggota.Jika dia berhasil 
mencapai mimpinya, dia tidak perlu lagi hidup di bawah kendali 
Lengan Tembaga lagi.Dan sekarang, dia tidak hanya tidak bisa 
bergabung dengan geng Yahudi, tapi dia juga menjadi musuh 
mereka. 


Takdir terkadang sangat luar biasa. 


Saat Soap masuk ke bar bersama anak buahnya, cara yang lain 
memberinya terlihat penuh dengan permusuhan.Bukan rahasia lagi 
bahwa Soap dan tim patroli sangat dekat.Ketika kedua belah pihak 
pertama kali bekerja sama, mereka menggunakan hubungan ini 


untuk menjatuhkan banyak kekuatan kecil, alasan mengapa 
kekuatan baru seperti dia bisa tumbuh begitu cepat. 


Dan harga yang harus dia bayar diperlakukan dengan buruk oleh 
pasukan lain.Saat Soap masuk ke bar, dia terus mendengar kata 
“pengkhianat” diucapkan.Beberapa orang bahkan bersumpah tepat 
di depannya.Bagaimanapun, dia hanyalah seorang 
pencuri.Meskipun dia tampil relatif baik beberapa waktu lalu dan 
mulai merasa bahwa dia perlahan menjadi bos sejati, banyak di sini 
yang masih memiliki pengaruh dan wilayah yang lebih besar 
darinya. 


Ketika dia melihat bahwa semua orang menatapnya, tidak dapat 
dihindari bahwa dia mulai takut akan hidupnya.Dan cadangan 
terbesarnya, tim patroli, belum ada di sini.Bahkan jika mereka ada 
di sini, mereka mungkin tidak bisa melindunginya jika terjadi 
perkelahian. 


Setelah Soap menerima undangan tersebut, hal pertama yang dia 
lakukan adalah lari ke Zhang Heng dan menanyakan apa yang dia 
rencanakan.Namun, satu-satunya hal yang Zhang Heng katakan 
padanya untuk tidak khawatir. 


Tapi bagaimana mungkin dia tidak khawatir? Mereka sekarang 
menghadapi semua pasukan di kota tenggara, bersatu untuk 
menyerang mereka.Soap tidak tahu bagaimana Zhang Heng akan 
menetralkan ancaman besar seperti ini.Untungnya, 
kekhawatirannya tidak tercermin dalam ekspresinya. 


Sabun mungkin tidak membuatnya terlihat tenang, tapi setidaknya 
dia bisa berwajah datar.Dia tidak punya nyali untuk bertarung 
dengan orang-orang yang memaki dia, jadi dia pergi ke sudut 
terpencil dengan bawahannya dan duduk. 


Setelah menunggu beberapa saat, hampir semua orang telah tiba, 
kecuali Zhang Heng dan tim patroli. 


Soap melihat seorang Yahudi paruh baya berjalan di lantai 
bawah.Dia bukan berstatus rendah di geng Yahudi, dan dia juga 
orang yang bertanggung jawab atas pertemuan ini.Dia kemudian 
berjalan menuju Soap dan berbicara. 


“Sulitkah mengundang orang-orang dari tim patroli untuk datang 
ke sini? Semua gangster yang lebih tua dan lebih kuat telah datang 
lebih awal.Hanya saja mereka belum muncul.Apakah mereka 
mencoba membuat Tuan Lockeed menunggu mereka? ” 


Ch.844 


Bab 844: Tidak Mematuhi Aturan 


Lockheed adalah pemimpin geng Yahudi. Tak seorang pun di sisi 
tenggara kota yang punya nyali untuk membuatnya menunggu. 


Kecuali wanita kesayangannya dan anak-anaknya, tidak ada orang 
lain yang bisa melakukan hal seperti ini padanya. 


Ketika Soap mendengar apa yang dia katakan, dia tidak bisa 
menahan diri untuk tidak berdiri dan meminta maaf. “Maaf, saya 
pikir sesuatu pasti” menyebabkan mereka terlambat. Apakah Anda 
ingin saya meminta seseorang mencarinya? ” 


“Apakah ada hal lain yang lebih penting selain pertemuan sore ini?” 
Yahudi paruh baya itu mendengus begitu saja. “Kami telah 
memberi tahu mereka lima hari sebelumnya! Bahkan jika mereka 
memiliki urusan yang harus diurus, mereka seharusnya 
menyelesaikannya dalam waktu lima hari. “ 


“Tentang itu...” 


Sabun tidak tahu bagaimana menjawab pertanyaan itu. Dia 
menyeka keringat dingin dari dahinya. 


“Kalian telah melakukan banyak hal buruk akhir-akhir ini. Apakah 
Anda benar-benar mengira kami buta? Kami mengundangnya ke 
sini untuk memberinya kesempatan menjelaskan niatnya. Jika dia 
menolak untuk menjelaskan dirinya sendiri, kami akan dengan 
senang hati memasuki fase berikutnya. “ 


Orang Yahudi paruh baya itu jelas mengancam mereka. Soap tidak 
tahu apa yang bisa dia katakan karena dia tidak tahu apa-apa 
tentang rencana Zhang Heng. Karenanya, dia tidak tahu bagaimana 
dia bisa membantu memperbaiki situasi. 


Untungnya, Zhang Heng akhirnya muncul di bar tepat pada saat 
kritis ini. 


Orang-orang di kedai telah menunggu mereka untuk waktu yang 
lama dan terlalu siap untuk menatap mereka dengan tatapan 
bermusuhan seperti yang mereka lakukan pada Soap sebelumnya. 
Namun, ketika Zhang Heng dan anak buahnya muncul, mereka 
menyadari bahwa mereka tidak dapat lagi melakukan apa yang 
mereka inginkan. 


Itu karena tiga orang di luar kedai memakai seragam baru, baju 
besi dan membawa senjata tajam. Mereka bersenjata lengkap. 


Ini terutama berlaku untuk pemimpin mereka, Zhang Heng. Ketika 
dia melirik semua orang di bar, tidak ada yang berani menatapnya 
kembali. Mereka menundukkan kepala tanpa sadar dan memikirkan 
hal-hal tidak menyenangkan yang telah terjadi. Saat ini, tim patroli 
adalah kriptonit dari semua pasukan kecil dan menengah di daerah 
tersebut. 


Awalnya, mereka ingin memasukkan beberapa orang ke dalam tim 
patroli. Namun, mereka menyadari jika Zhang Zhang selamat dari 
keputusan itu, dia mungkin akan membalasnya nanti. Makanya, 
kerumunan itu harus menelan kesombongan dan amarah mereka. 


Suasana di kedai menjadi dingin untuk sementara waktu, dengan 
Copper Arm satu-satunya orang yang masih memelototi Zhang 
Heng dan anak buahnya. Lagipula dia tidak punya apa-apa lagi, dan 
tentu saja, dia tidak lagi takut pada tim patroli. 


Menurut aturan geng Yahudi, bahkan jika mereka memutuskan 
untuk mendukungnya, dia tidak akan bisa mendapatkan kembali 
apa yang hilang darinya. Dengan demikian, hasil terbaik baginya 
saat ini adalah Zhang Heng dan tim patroli diusir dari tempat ini. 
Yahudi paruh baya itu mengerutkan kening. Dia tidak berharap 
Zhang Heng dan anak buahnya membuat penampilan yang begitu 
kuat. 


“Apakah kamu di sini untuk berkelahi atau bertemu?” Dia bertanya. 


“Tentu saja, kami di sini untuk menghadiri pertemuan tersebut. 
Tapi jangan lupa bahwa kami masih anggota patroli. Tanggung 
jawab kami adalah menjaga hukum dan ketertiban di tempat ini. 
Kita tidak boleh melupakan tanggung jawab kita. Faktanya, kami 
baru saja selesai berpatroli di jalan-jalan terdekat, dan kami segera 
bergegas ke sini, "Zhang Heng melepas helmnya saat dia berbicara. 


Para pemimpin dari berbagai kekuatan di kedai itu diam-diam 
memarahi Zhang Heng di dalam hati mereka ketika mereka 
mendengar apa yang dia katakan. Semua orang tahu bahwa dia 
berbohong. Jika bukan karena tim patroli dan geng Soap, bagian 
tenggara kota tidak akan mengalami kekacauan seperti itu. Apalagi 
menegakkan hukum dan ketertiban, keamanan dan keselamatan 
bagian kota ini tidak lebih baik dari sebelumnya. 


Perkelahian terus-menerus pecah di jalanan sekarang. Setelah 
melihat apa yang terjadi pada Lengan Perunggu, bos lainnya 
terpaksa membawa pengawal setiap kali mereka keluar. Kadang- 
kadang, mereka bahkan merasa tidak aman di wilayah mereka 
sendiri. Pikirkan tentang itu. Jika para penjahat merasa tidak aman 
tentang tempat itu, tidak mungkin hukum dan ketertiban dapat 
ditegakkan secara memadai. 


Orang Yahudi paruh baya itu juga terkejut saat mendengar apa 
yang dikatakan Zhang Heng. Tentu, dia tidak mengatakan apa-apa. 
Dia seharusnya tidak menjadi orang yang mengatakan sesuatu 
seperti ini. Karena orang Yahudi mewakili geng-geng Yahudi, dia 


tidak berniat untuk memikirkan masalah sekecil itu. Dia selalu bisa 
meminta pertanggungjawaban mereka jika ada lebih banyak waktu 
kemudian. Oleh karena itu, dia hanya mengangguk pada alasan 
Zhang Heng. “Karena kamu di sini, silakan duduk.” 


Zhang Heng mengucapkan terima kasih dengan sopan dan 
memimpin Aris dan Marcus untuk duduk di meja di samping Soap. 


Segera, seorang pramusaji menuangkan anggur untuk mereka 
bertiga. 


Saat itu, seorang Yahudi paruh baya datang ke tengah kedai juga. 
Dia pertama kali melihat para pemimpin dari kekuatan yang 
berbeda. 


“Terima kasih semuanya, telah meluangkan waktu untuk 
menghadiri pertemuan ini,” ujarnya. “Saya tidak akan membuang 
waktu untuk membicarakan hal-hal yang tidak berguna. Situasi di 
sini semakin parah, dan saya yakin hal itu telah mempengaruhi 
bisnis para bos. Beberapa orang telah meminta Tuan Lockeed untuk 
mengatur hak ini, tetapi selalu menjadi prinsip geng Yahudi untuk 
mengizinkan setiap orang menangani masalah mereka sendiri. Saya 
rasa kalian tidak ingin kami ikut campur dalam urusan Anda. 
Terbukti, situasi semakin tidak terkendali, berkat tingkah laku 
sekelompok kecil orang yang tidak dapat diatur. Jadi, geng Yahudi 
diwajibkan untuk mengembalikan semuanya ke jalur yang benar. 


Ucapannya segera didukung dan dipuji oleh semua orang. Di sisi 
lain, Soap sedang duduk di atas jarum. 


Semua orang tahu siapa sekelompok kecil orang yang baru saja 
disebutkan oleh orang Yahudi paruh baya itu. Dia kemudian 
melihat tim patroli. “Kami adalah orang-orang yang berakal sehat. 
Sebagai pihak yang menjadi perhatian, apakah Anda memiliki 
sesuatu yang ingin Anda jelaskan dan tambahkan? ” 


Orang Yahudi paruh baya langsung menuju topik yang ingin 
mereka diskusikan hari ini. Situasi di kedai itu seperti persidangan 
sekarang, dan subjek yang diadili tampaknya adalah Zhang Heng 
dan tim patrolinya. 


“Apa yang Anda maksud dengan nakal dan lepas kendali?” Zhang 
Heng bertanya dengan acuh tak acuh seolah-olah dia tidak 
merasakan suasana tegang yang sia-sia. “Sebagai tim patroli, 
bukankah wajar jika kita menangkap penjahat dan menangani 
kegiatan kriminal? Sejak Tuan Lockeed mengundang saya ke 
pertemuan ini, dia sepertinya menganggap tim patroli sebagai salah 
satu geng di sini. Menurut aturan geng Yahudi Anda, Anda tidak 
boleh terlibat dalam bisnis geng, bukan? “ 


“Masalahnya adalah Anda tidak normal, terutama dibandingkan 
dengan satu setengah bulan yang lalu,” akui Yahudi paruh baya 
dengan dingin. 


“Saya pikir kami tidak bisa lebih normal daripada kami satu 
setengah bulan yang lalu. Saat itu, tim patroli kekurangan tenaga 
untuk beroperasi secara normal. Karena itu, kami tidak dapat 
menjalankan tugas kami. Semua orang memperlakukan kami 
sebagai tidak ada. Sekarang kami memiliki kekuatan, kami, tentu 
saja, harus menjalankan tanggung jawab kami. ” 


“Jadi maksud Anda, Anda baru saja memenuhi tugas Anda?” Orang 
Yahudi paruh baya menunjuk ke arah Soap, “Sejauh yang saya 
tahu, Anda mengejar penjahat di permukaan. Namun, Anda diam- 
diam berkolusi dengan gengnya untuk menghadapi pasukan lain. 
Setelah Anda menyingkirkan bos lain, dia akan mengambil alih 
semua anggota geng dan wilayah mereka. Apakah ini juga tanggung 
jawab Anda? ” 


Zhang Heng berkata, “Jadi, Anda ingin kami menangkap semua 
penjahat lokal dan menjebloskan mereka ke penjara? Dengan 
melakukan itu, Anda akan menghapus semua aktivitas kriminal di 
tempat ini. Alasan mengapa kami melakukan apa yang kami 


lakukan adalah karena kami sangat menghormati geng Yahudi. Ya, 
kami hanya menangkap pelanggar pertama, tetapi kami tidak 
mencampuri urusan orang lain. Dan kami tidak akan mengubah 
cara geng menjalankan bisnis mereka. Saat waktunya tepat, kita 
juga akan menemukan orang yang tepat untuk mengambil alih 
geng. Penghasilan geng Yahudi tidak akan berkurang. Jadi, saat 
Anda menggambarkan kami berada di luar kendali, saya harap 
Anda akan mempertimbangkan konsesi yang telah kami buat untuk 
menjaga ketertiban di sini. ” 


Bab 844: Tidak Mematuhi Aturan 


Lockheed adalah pemimpin geng Yahudi.Tak seorang pun di sisi 
tenggara kota yang punya nyali untuk membuatnya menunggu. 


Kecuali wanita kesayangannya dan anak-anaknya, tidak ada orang 
lain yang bisa melakukan hal seperti ini padanya. 


Ketika Soap mendengar apa yang dia katakan, dia tidak bisa 
menahan diri untuk tidak berdiri dan meminta maaf. “Maaf, saya 
pikir sesuatu pasti” menyebabkan mereka terlambat.Apakah Anda 
ingin saya meminta seseorang mencarinya? ” 


“Apakah ada hal lain yang lebih penting selain pertemuan sore ini?” 
Yahudi paruh baya itu mendengus begitu saja. “Kami telah memberi 
tahu mereka lima hari sebelumnya! Bahkan jika mereka memiliki 
urusan yang harus diurus, mereka seharusnya menyelesaikannya 
dalam waktu lima hari.“ 


“Tentang itu...” 


Sabun tidak tahu bagaimana menjawab pertanyaan itu.Dia menyeka 
keringat dingin dari dahinya. 


“Kalian telah melakukan banyak hal buruk akhir-akhir ini.Apakah 


Anda benar-benar mengira kami buta? Kami mengundangnya ke 
sini untuk memberinya kesempatan menjelaskan niatnya.Jika dia 
menolak untuk menjelaskan dirinya sendiri, kami akan dengan 
senang hati memasuki fase berikutnya.“ 


Orang Yahudi paruh baya itu jelas mengancam mereka.Soap tidak 
tahu apa yang bisa dia katakan karena dia tidak tahu apa-apa 
tentang rencana Zhang Heng.Karenanya, dia tidak tahu bagaimana 
dia bisa membantu memperbaiki situasi. 


Untungnya, Zhang Heng akhirnya muncul di bar tepat pada saat 
kritis ini. 


Orang-orang di kedai telah menunggu mereka untuk waktu yang 
lama dan terlalu siap untuk menatap mereka dengan tatapan 
bermusuhan seperti yang mereka lakukan pada Soap 
sebelumnya.Namun, ketika Zhang Heng dan anak buahnya muncul, 
mereka menyadari bahwa mereka tidak dapat lagi melakukan apa 
yang mereka inginkan. 


Itu karena tiga orang di luar kedai memakai seragam baru, baju 
besi dan membawa senjata tajam.Mereka bersenjata lengkap. 


Ini terutama berlaku untuk pemimpin mereka, Zhang Heng.Ketika 
dia melirik semua orang di bar, tidak ada yang berani menatapnya 
kembali.Mereka menundukkan kepala tanpa sadar dan memikirkan 
hal-hal tidak menyenangkan yang telah terjadi.Saat ini, tim patroli 
adalah kriptonit dari semua pasukan kecil dan menengah di daerah 
tersebut. 


Awalnya, mereka ingin memasukkan beberapa orang ke dalam tim 
patroli.Namun, mereka menyadari jika Zhang Zhang selamat dari 
keputusan itu, dia mungkin akan membalasnya nanti.Makanya, 
kerumunan itu harus menelan kesombongan dan amarah mereka. 


Suasana di kedai menjadi dingin untuk sementara waktu, dengan 
Copper Arm satu-satunya orang yang masih memelototi Zhang 
Heng dan anak buahnya.Lagipula dia tidak punya apa-apa lagi, dan 
tentu saja, dia tidak lagi takut pada tim patroli. 


Menurut aturan geng Yahudi, bahkan jika mereka memutuskan 
untuk mendukungnya, dia tidak akan bisa mendapatkan kembali 
apa yang hilang darinya.Dengan demikian, hasil terbaik baginya 
saat ini adalah Zhang Heng dan tim patroli diusir dari tempat 

ini. Yahudi paruh baya itu mengerutkan kening.Dia tidak berharap 
Zhang Heng dan anak buahnya membuat penampilan yang begitu 
kuat. 


“Apakah kamu di sini untuk berkelahi atau bertemu?” Dia bertanya. 


“Tentu saja, kami di sini untuk menghadiri pertemuan tersebut.Tapi 
jangan lupa bahwa kami masih anggota patroli.Tanggung jawab 
kami adalah menjaga hukum dan ketertiban di tempat ini.Kita tidak 
boleh melupakan tanggung jawab kita.Faktanya, kami baru saja 
selesai berpatroli di jalan-jalan terdekat, dan kami segera bergegas 
ke sini, "Zhang Heng melepas helmnya saat dia berbicara. 


Para pemimpin dari berbagai kekuatan di kedai itu diam-diam 
memarahi Zhang Heng di dalam hati mereka ketika mereka 
mendengar apa yang dia katakan.Semua orang tahu bahwa dia 
berbohong.Jika bukan karena tim patroli dan geng Soap, bagian 
tenggara kota tidak akan mengalami kekacauan seperti itu.Apalagi 
menegakkan hukum dan ketertiban, keamanan dan keselamatan 
bagian kota ini tidak lebih baik dari sebelumnya. 


Perkelahian terus-menerus pecah di jalanan sekarang.Setelah 
melihat apa yang terjadi pada Lengan Perunggu, bos lainnya 
terpaksa membawa pengawal setiap kali mereka keluar.Kadang- 
kadang, mereka bahkan merasa tidak aman di wilayah mereka 
sendiri.Pikirkan tentang itu.Jika para penjahat merasa tidak aman 
tentang tempat itu, tidak mungkin hukum dan ketertiban dapat 
ditegakkan secara memadai. 


Orang Yahudi paruh baya itu juga terkejut saat mendengar apa 
yang dikatakan Zhang Heng.Tentu, dia tidak mengatakan apa- 
apa.Dia seharusnya tidak menjadi orang yang mengatakan sesuatu 
seperti ini.Karena orang Yahudi mewakili geng-geng Yahudi, dia 
tidak berniat untuk memikirkan masalah sekecil itu.Dia selalu bisa 
meminta pertanggungjawaban mereka jika ada lebih banyak waktu 
kemudian.Oleh karena itu, dia hanya mengangguk pada alasan 
Zhang Heng.“Karena kamu di sini, silakan duduk.” 


Zhang Heng mengucapkan terima kasih dengan sopan dan 
memimpin Aris dan Marcus untuk duduk di meja di samping Soap. 


Segera, seorang pramusaji menuangkan anggur untuk mereka 
bertiga. 


Saat itu, seorang Yahudi paruh baya datang ke tengah kedai 
juga.Dia pertama kali melihat para pemimpin dari kekuatan yang 
berbeda. 


“Terima kasih semuanya, telah meluangkan waktu untuk 
menghadiri pertemuan ini,” ujarnya. “Saya tidak akan membuang 
waktu untuk membicarakan hal-hal yang tidak berguna.Situasi di 
sini semakin parah, dan saya yakin hal itu telah mempengaruhi 
bisnis para bos.Beberapa orang telah meminta Tuan Lockeed untuk 
mengatur hak ini, tetapi selalu menjadi prinsip geng Yahudi untuk 
mengizinkan setiap orang menangani masalah mereka sendiri.Saya 
rasa kalian tidak ingin kami ikut campur dalam urusan 
Anda.Terbukti, situasi semakin tidak terkendali, berkat tingkah laku 
sekelompok kecil orang yang tidak dapat diatur.Jadi, geng Yahudi 
diwajibkan untuk mengembalikan semuanya ke jalur yang benar. 


Ucapannya segera didukung dan dipuji oleh semua orang.Di sisi 
lain, Soap sedang duduk di atas jarum. 


Semua orang tahu siapa sekelompok kecil orang yang baru saja 


disebutkan oleh orang Yahudi paruh baya itu.Dia kemudian melihat 
tim patroli. “Kami adalah orang-orang yang berakal sehat.Sebagai 
pihak yang menjadi perhatian, apakah Anda memiliki sesuatu yang 
ingin Anda jelaskan dan tambahkan? ” 


Orang Yahudi paruh baya langsung menuju topik yang ingin 
mereka diskusikan hari ini.Situasi di kedai itu seperti persidangan 
sekarang, dan subjek yang diadili tampaknya adalah Zhang Heng 
dan tim patrolinya. 


“Apa yang Anda maksud dengan nakal dan lepas kendali?” Zhang 
Heng bertanya dengan acuh tak acuh seolah-olah dia tidak 
merasakan suasana tegang yang sia-sia. “Sebagai tim patroli, 
bukankah wajar jika kita menangkap penjahat dan menangani 
kegiatan kriminal? Sejak Tuan Lockeed mengundang saya ke 
pertemuan ini, dia sepertinya menganggap tim patroli sebagai salah 
satu geng di sini.Menurut aturan geng Yahudi Anda, Anda tidak 
boleh terlibat dalam bisnis geng, bukan? “ 


“Masalahnya adalah Anda tidak normal, terutama dibandingkan 
dengan satu setengah bulan yang lalu,” akui Yahudi paruh baya 
dengan dingin. 


“Saya pikir kami tidak bisa lebih normal daripada kami satu 
setengah bulan yang lalu.Saat itu, tim patroli kekurangan tenaga 
untuk beroperasi secara normal.Karena itu, kami tidak dapat 
menjalankan tugas kami.Semua orang memperlakukan kami 
sebagai tidak ada.Sekarang kami memiliki kekuatan, kami, tentu 
saja, harus menjalankan tanggung jawab kami.” 


“Jadi maksud Anda, Anda baru saja memenuhi tugas Anda?” Orang 
Yahudi paruh baya menunjuk ke arah Soap, “Sejauh yang saya 
tahu, Anda mengejar penjahat di permukaan.Namun, Anda diam- 
diam berkolusi dengan gengnya untuk menghadapi pasukan 
lain.Setelah Anda menyingkirkan bos lain, dia akan mengambil alih 
semua anggota geng dan wilayah mereka.Apakah ini juga tanggung 
jawab Anda? ” 


Zhang Heng berkata, “Jadi, Anda ingin kami menangkap semua 
penjahat lokal dan menjebloskan mereka ke penjara? Dengan 
melakukan itu, Anda akan menghapus semua aktivitas kriminal di 
tempat ini.Alasan mengapa kami melakukan apa yang kami lakukan 
adalah karena kami sangat menghormati geng Yahudi.Ya, kami 
hanya menangkap pelanggar pertama, tetapi kami tidak 
mencampuri urusan orang lain.Dan kami tidak akan mengubah cara 
geng menjalankan bisnis mereka.Saat waktunya tepat, kita juga 
akan menemukan orang yang tepat untuk mengambil alih 
geng.Penghasilan geng Yahudi tidak akan berkurang.Jadi, saat 
Anda menggambarkan kami berada di luar kendali, saya harap 
Anda akan mempertimbangkan konsesi yang telah kami buat untuk 
menjaga ketertiban di sini.” 


Ch.845 


Bab 845: 845 
Bab 845: Ultimatum 


Orang Yahudi paruh baya itu tidak bisa berkata-kata. Dia tidak 
menyangka bahwa Zhang Heng, seorang gladiator, bisa begitu fasih 
dalam berdebat. Memang benar tim patroli telah bekerja sama 
dengan Soap untuk melenyapkan dan mengambil alih semua geng 
di sekitar mereka. Namun, Zhang Heng berhasil membuatnya 
terdengar seperti mereka melakukan hal yang benar. 


Menurut pernyataan Zhang Heng, geng Yahudi itu seharusnya 
berterima kasih atas upaya tim patroli untuk menjaga kepentingan 
mereka. Masalah utamanya adalah Zhang Heng bersikeras bahwa 
tugas tim patroli adalah memberantas kejahatan di jalan. Dengan 
kata lain, perilaku dan motif mereka sama sekali berbeda dari 
kekuatan yang ada di sini. Dan geng Yahudi tidak akan bisa 
menerapkan aturan mereka di tim patroli. 


Orang Yahudi paruh baya juga menyadari hal ini. Ia telah 
menyiapkan banyak bahan untuk membuktikan bahwa tim patroli 
dan geng Soap telah berkolusi untuk menjatuhkan geng kecil dan 
menengah lainnya, belum lagi pertukaran keuangan yang 
mencurigakan. Dia bahkan menemukan hubungan rahasia antara 
tim patroli dan aliansi anti-patroli. Namun, jika Zhang Heng 
bersikeras bahwa yang dia lakukan hanyalah menjadi bagian dari 
tugas tim patroli, pertanyaan dan bukti akan menjadi tidak valid. 


Oleh karena itu, dia bertindak tegas dan tidak membahas lebih jauh 
tentang topik ini. Sebaliknya, dia berkata, “Tidak peduli bagaimana 
Anda berdalih, Anda tidak dapat menyangkal bahwa keamanan di 
tenggara kota selama periode ini semakin memburuk karena 


tindakan Anda! Bisnis semua orang sekarang terpengaruh. “ 


“Tentang itu... Kadang-kadang jika kita ingin mencapai sesuatu 
yang lebih besar, kita harus membayar harga yang kecil,” kata 
Zhang Heng. 


Begitu dia mengatakan itu, semua orang di kedai mencemooh. Itu 
karena alasannya terdengar konyol. Sebelumnya, setiap orang 
memiliki kehidupan yang baik dan hidup dengan baik di sini, dan 
tidak perlu membuat tempat ini lebih baik. Dan tidak ada yang tahu 
apakah perubahan itu akan berdampak baik bagi semua orang. Itu 
adalah sesuatu yang membutuhkan banyak diskusi lebih lanjut. 


Copper Arm lalu berteriak, “Jangan bicara omong kosong dengan 
mereka lagi. Biarkan mereka membayar untuk perilaku tidak tahu 
malu mereka! “ 


Suasana dipenuhi dengan amarah yang benar, dan beberapa bahkan 
menarik senjata mereka. Sabun semakin membuat gugup. Dia 
dengan cepat meletakkan salah satu tangannya pada belati di 
sekitar pinggangnya, dan telapak tangannya penuh dengan 
keringat. 


Orang Yahudi paruh baya menunggu ejekan itu mereda sebelum 
berbicara lagi, “Lihat, tidak ada orang di sini yang mau 
mempercayai omong kosongmu. Sudah berapa lama Anda berada di 
lingkungan ini? Anda sama sekali tidak memiliki gagasan tentang 
keyakinan, kebiasaan hidup, dan apa yang sebenarnya mereka 
inginkan. Anda tidak memenuhi syarat untuk berbicara tentang 
masa depan yang mereka inginkan. ” 


“Apa yang mereka inginkan?” Zhang Heng bertanya. 


“Sangat sederhana. Kami hanya ingin menjalani hidup kami dengan 
damai dan tidak terganggu, ”kata Yahudi paruh baya itu. “Tahukah 


Anda bagaimana nenek moyang kita datang ke Roma? Mereka 
diperbudak, didiskriminasi, dan dibunuh oleh kaisar gila. Dan kami 
menanggung semuanya dengan diam-diam. Setelah semua 
kesulitan, kami akhirnya mendapatkan kebebasan kami yang 
berharga dan mendapatkan lingkungan tempat kami dapat 
menetap. Kami tahu bahwa tempat ini adalah surga kriminal di 
mata orang luar. Tempat ini juga berbau kemiskinan dan kejahatan. 
Namun, ini adalah tempat yang bisa kita sebut rumah. Kebanyakan 
yang ada di sini di kedai ini dibesarkan di lingkungan ini. Kami 
memiliki seperangkat aturan dan regulasi yang mungkin 
bertentangan dengan hukum Romawi, tetapi aturan ini membantu 
kami bertahan di tempat ini. Ini adalah gaya hidup yang kami pilih, 
dan orang luar tidak memenuhi syarat untuk membuat keputusan 
untuk kami. “ 


Pernyataannya disetujui dengan suara bulat oleh semua orang di 
kedai minuman. 


“Dengan kekuatan geng Yahudi, kami bisa saja mengusirmu segera. 
Kami bisa saja membuat Anda menderita, tetapi pada akhirnya, 
kami memilih untuk menyelesaikan masalah ini dengan damai. 
Begitulah cara Tn. Lockeed memperlakukan tamunya. Tentu saja, 
kami hanya akan condong ke solusi ini jika Anda masih bersedia 
menjadi tamu kami, "kata Yahudi paruh baya itu. “Aku akan 
memberimu waktu seminggu untuk memberhentikan semua 
ekspansi tim patroli, mengembalikan kepada kami rumput yang 
kamu ambil alih baru-baru ini, dan kami ingin kamu 
mengundurkan diri dari patroli dan tidak pernah menginjakkan 
kaki di tempat ini lagi. Jika Anda bisa melakukan semua itu, kami 
bisa melupakan semua yang telah Anda lakukan. “ 


Lengan Perunggu jelas tidak puas dengan keputusan ini. Lagipula, 
tim patroli lah yang menyebabkan dia kehilangan segalanya. Dia 
berharap geng Yahudi itu bisa menjatuhkan hukuman yang lebih 
berat kepada Zhang Heng dan lainnya. Namun, dia juga tahu bahwa 
dia tidak berhak mengganggu rapat dalam posisinya saat ini. Oleh 
karena itu, dia hanya bisa menatap tajam ke arah Zhang Heng. Dia 
percaya bahwa dia masih bisa menangani Zhang Heng setelah dia 


mengundurkan diri dari tim patroli. Karena geng Yahudi tidak bisa 
membalas dendam, dia hanya bisa melakukannya sendiri. 


Selama Zhang Heng tidak lagi menjadi bagian dari tim patroli, 
Lengan Perunggu akan dapat melakukan lebih banyak kerusakan. 


Hati Sabun masih gelisah. Apakah pertarungan besar tak 
terhindarkan? Geng Yahudi akhirnya memberi ultimatum kepada 
Zhang Heng. Memang, ini juga merupakan dilema yang harus 
mereka hadapi. Tidak peduli seberapa baik Zhang Heng dapat 
menjelaskan motif tim patroli, ini bukanlah Basilika Julia. Tidak 
perlu mematuhi hukum apa pun. Satu-satunya aturan yang berhasil 
di sini adalah aturan yang dibuat oleh tiga geng paling kuat. Dan 
geng Yahudi memimpin mereka. 


Keputusan ini dibuat sebelum mereka mengundang semua orang. 
Memberi Zhang Heng kesempatan untuk menjelaskan dirinya 
sendiri hanyalah formalitas. Geng Yahudi bertekad untuk 
memulihkan situasi menjadi satu setengah bulan yang lalu. 


Soap tidak akan bisa menerima keputusan ini. Satu setengah bulan 
yang lalu, dia adalah pencuri biasa di jalanan, dan dia tidak pernah 
berpikir untuk menjadi bos geng. Tapi sekarang dia telah 
merasakan kekuatan. Marcus dan tim patroli tetaplah yang 
mengendalikan geng tersebut. Namun, penampilannya yang luar 
biasa selama periode ini memungkinkannya membuat lebih banyak 
keputusan sendiri. Itulah mengapa dia tidak mau menyerahkan 
kekuatannya. 


Tentu saja, masalah yang lebih besar adalah dia baru saja 
mengikuti perintah Zhang Heng untuk bertarung dengan geng lain. 
Berkat itu, dia telah menyinggung banyak orang. Namun, gengnya 
semakin besar, dan dia didukung oleh tim patroli. Begitu dia jatuh 
dari posisinya saat ini, dia percaya bahwa banyak yang akan maju 
dan membuatnya membayar atas apa yang dia lakukan kepada 
mereka. 


Jadi, setelah Yahudi paruh baya selesai berbicara, Soap dan yang 
lainnya berbalik dan melihat ke arah Zhang Heng. Tapi ekspresi 
Zhang Heng tetap tidak berubah. Setelah mendengarkan seorang 
Yahudi paruh baya, dia berkata, “Baiklah. Jangan mencoba untuk 
membenarkan diri sendiri karena Anda adalah orang jahat di sini. 
Bagus kau memberiku ultimatum. ” 


“Saya tidak keberatan jika Anda melihat kami seperti ini,” kata 
orang Yahudi paruh baya itu dengan ringan. 


“Kalau begitu aku tidak akan bertele-tele lagi. Saya menghargai 
semua upaya yang telah Anda lakukan untuk mempertahankan 
gaya hidup dan tradisi Anda, "Zhang Heng melihat sekeliling lagi. 
“Tapi, sayangnya, saya tidak bisa melakukan tiga hal yang Anda 
minta. Sebenarnya, Anda harus bersyukur atas semua yang saya 
lakukan karena tatanan lama telah runtuh. Entah Anda menyambut 
dunia baru bersama saya, atau Anda dapat mengikuti tatanan lama. 


« 


Bab 845: 845 


Bab 845: Ultimatum 


Orang Yahudi paruh baya itu tidak bisa berkata-kata.Dia tidak 
menyangka bahwa Zhang Heng, seorang gladiator, bisa begitu fasih 
dalam berdebat.Memang benar tim patroli telah bekerja sama 
dengan Soap untuk melenyapkan dan mengambil alih semua geng 
di sekitar mereka.Namun, Zhang Heng berhasil membuatnya 
terdengar seperti mereka melakukan hal yang benar. 


Menurut pernyataan Zhang Heng, geng Yahudi itu seharusnya 
berterima kasih atas upaya tim patroli untuk menjaga kepentingan 
mereka.Masalah utamanya adalah Zhang Heng bersikeras bahwa 
tugas tim patroli adalah memberantas kejahatan di jalan.Dengan 
kata lain, perilaku dan motif mereka sama sekali berbeda dari 
kekuatan yang ada di sini.Dan geng Yahudi tidak akan bisa 


menerapkan aturan mereka di tim patroli. 


Orang Yahudi paruh baya juga menyadari hal ini.Ia telah 
menyiapkan banyak bahan untuk membuktikan bahwa tim patroli 
dan geng Soap telah berkolusi untuk menjatuhkan geng kecil dan 
menengah lainnya, belum lagi pertukaran keuangan yang 
mencurigakan.Dia bahkan menemukan hubungan rahasia antara 
tim patroli dan aliansi anti-patroli.Namun, jika Zhang Heng 
bersikeras bahwa yang dia lakukan hanyalah menjadi bagian dari 
tugas tim patroli, pertanyaan dan bukti akan menjadi tidak valid. 


Oleh karena itu, dia bertindak tegas dan tidak membahas lebih jauh 
tentang topik ini.Sebaliknya, dia berkata, “Tidak peduli bagaimana 
Anda berdalih, Anda tidak dapat menyangkal bahwa keamanan di 
tenggara kota selama periode ini semakin memburuk karena 
tindakan Anda! Bisnis semua orang sekarang terpengaruh.“ 


“Tentang itu... Kadang-kadang jika kita ingin mencapai sesuatu 
yang lebih besar, kita harus membayar harga yang kecil,” kata 
Zhang Heng. 


Begitu dia mengatakan itu, semua orang di kedai mencemooh.Itu 
karena alasannya terdengar konyol.Sebelumnya, setiap orang 
memiliki kehidupan yang baik dan hidup dengan baik di sini, dan 
tidak perlu membuat tempat ini lebih baik.Dan tidak ada yang tahu 
apakah perubahan itu akan berdampak baik bagi semua orang.Itu 
adalah sesuatu yang membutuhkan banyak diskusi lebih lanjut. 


Copper Arm lalu berteriak, “Jangan bicara omong kosong dengan 
mereka lagi.Biarkan mereka membayar untuk perilaku tidak tahu 
malu mereka! “ 


Suasana dipenuhi dengan amarah yang benar, dan beberapa bahkan 
menarik senjata mereka.Sabun semakin membuat gugup.Dia dengan 
cepat meletakkan salah satu tangannya pada belati di sekitar 
pinggangnya, dan telapak tangannya penuh dengan keringat. 


Orang Yahudi paruh baya menunggu ejekan itu mereda sebelum 
berbicara lagi, “Lihat, tidak ada orang di sini yang mau 
mempercayai omong kosongmu.Sudah berapa lama Anda berada di 
lingkungan ini? Anda sama sekali tidak memiliki gagasan tentang 
keyakinan, kebiasaan hidup, dan apa yang sebenarnya mereka 
inginkan.Anda tidak memenuhi syarat untuk berbicara tentang 
masa depan yang mereka inginkan.” 


“Apa yang mereka inginkan?” Zhang Heng bertanya. 


“Sangat sederhana.Kami hanya ingin menjalani hidup kami dengan 
damai dan tidak terganggu, "kata Yahudi paruh baya itu. “Tahukah 
Anda bagaimana nenek moyang kita datang ke Roma? Mereka 
diperbudak, didiskriminasi, dan dibunuh oleh kaisar gila.Dan kami 
menanggung semuanya dengan diam-diam.Setelah semua kesulitan, 
kami akhirnya mendapatkan kebebasan kami yang berharga dan 
mendapatkan lingkungan tempat kami dapat menetap.Kami tahu 
bahwa tempat ini adalah surga kriminal di mata orang luar.Tempat 
ini juga berbau kemiskinan dan kejahatan.Namun, ini adalah 
tempat yang bisa kita sebut rumah.Kebanyakan yang ada di sini di 
kedai ini dibesarkan di lingkungan ini.Kami memiliki seperangkat 
aturan dan regulasi yang mungkin bertentangan dengan hukum 
Romawi, tetapi aturan ini membantu kami bertahan di tempat 
ini.Ini adalah gaya hidup yang kami pilih, dan orang luar tidak 
memenuhi syarat untuk membuat keputusan untuk kami.“ 


Pernyataannya disetujui dengan suara bulat oleh semua orang di 
kedai minuman. 


“Dengan kekuatan geng Yahudi, kami bisa saja mengusirmu 
segera.Kami bisa saja membuat Anda menderita, tetapi pada 
akhirnya, kami memilih untuk menyelesaikan masalah ini dengan 
damai.Begitulah cara Tn.Lockeed memperlakukan tamunya.Tentu 
saja, kami hanya akan condong ke solusi ini jika Anda masih 
bersedia menjadi tamu kami, ”kata Yahudi paruh baya itu.“Aku 
akan memberimu waktu seminggu untuk memberhentikan semua 


ekspansi tim patroli, mengembalikan kepada kami rumput yang 
kamu ambil alih baru-baru ini, dan kami ingin kamu 
mengundurkan diri dari patroli dan tidak pernah menginjakkan 
kaki di tempat ini lagi.Jika Anda bisa melakukan semua itu, kami 
bisa melupakan semua yang telah Anda lakukan.“ 


Lengan Perunggu jelas tidak puas dengan keputusan ini.Lagipula, 
tim patroli lah yang menyebabkan dia kehilangan segalanya.Dia 
berharap geng Yahudi itu bisa menjatuhkan hukuman yang lebih 
berat kepada Zhang Heng dan lainnya.Namun, dia juga tahu bahwa 
dia tidak berhak mengganggu rapat dalam posisinya saat ini.Oleh 
karena itu, dia hanya bisa menatap tajam ke arah Zhang Heng.Dia 
percaya bahwa dia masih bisa menangani Zhang Heng setelah dia 
mengundurkan diri dari tim patroli.Karena geng Yahudi tidak bisa 
membalas dendam, dia hanya bisa melakukannya sendiri. 


Selama Zhang Heng tidak lagi menjadi bagian dari tim patroli, 
Lengan Perunggu akan dapat melakukan lebih banyak kerusakan. 


Hati Sabun masih gelisah.Apakah pertarungan besar tak 
terhindarkan? Geng Yahudi akhirnya memberi ultimatum kepada 
Zhang Heng.Memang, ini juga merupakan dilema yang harus 
mereka hadapi.Tidak peduli seberapa baik Zhang Heng dapat 
menjelaskan motif tim patroli, ini bukanlah Basilika Julia.Tidak 
perlu mematuhi hukum apa pun.Satu-satunya aturan yang berhasil 
di sini adalah aturan yang dibuat oleh tiga geng paling kuat.Dan 
geng Yahudi memimpin mereka. 


Keputusan ini dibuat sebelum mereka mengundang semua 
orang.Memberi Zhang Heng kesempatan untuk menjelaskan dirinya 
sendiri hanyalah formalitas.Geng Yahudi bertekad untuk 
memulihkan situasi menjadi satu setengah bulan yang lalu. 


Soap tidak akan bisa menerima keputusan ini.Satu setengah bulan 

yang lalu, dia adalah pencuri biasa di jalanan, dan dia tidak pernah 
berpikir untuk menjadi bos geng.Tapi sekarang dia telah merasakan 
kekuatan.Marcus dan tim patroli tetaplah yang mengendalikan geng 


tersebut.Namun, penampilannya yang luar biasa selama periode ini 
memungkinkannya membuat lebih banyak keputusan sendiri.Itulah 
mengapa dia tidak mau menyerahkan kekuatannya. 


Tentu saja, masalah yang lebih besar adalah dia baru saja 
mengikuti perintah Zhang Heng untuk bertarung dengan geng 
lain.Berkat itu, dia telah menyinggung banyak orang.Namun, 
gengnya semakin besar, dan dia didukung oleh tim patroli.Begitu 
dia jatuh dari posisinya saat ini, dia percaya bahwa banyak yang 
akan maju dan membuatnya membayar atas apa yang dia lakukan 
kepada mereka. 


Jadi, setelah Yahudi paruh baya selesai berbicara, Soap dan yang 
lainnya berbalik dan melihat ke arah Zhang Heng.Tapi ekspresi 
Zhang Heng tetap tidak berubah.Setelah mendengarkan seorang 
Yahudi paruh baya, dia berkata, “Baiklah.Jangan mencoba untuk 
membenarkan diri sendiri karena Anda adalah orang jahat di 
sini.Bagus kau memberiku ultimatum.” 


“Saya tidak keberatan jika Anda melihat kami seperti ini,” kata 
orang Yahudi paruh baya itu dengan ringan. 


“Kalau begitu aku tidak akan bertele-tele lagi.Saya menghargai 
semua upaya yang telah Anda lakukan untuk mempertahankan 
gaya hidup dan tradisi Anda, "Zhang Heng melihat sekeliling 
lagi. “Tapi, sayangnya, saya tidak bisa melakukan tiga hal yang 
Anda minta.Sebenarnya, Anda harus bersyukur atas semua yang 
saya lakukan karena tatanan lama telah runtuh.Entah Anda 
menyambut dunia baru bersama saya, atau Anda dapat mengikuti 
tatanan lama.“ 


Ch.846 


Bab 846: Anda Tidak Bertanggung Jawab Di Sini 


“Apakah Anda mengancam kami?” Orang Yahudi paruh baya itu 
bertingkah seperti baru saja mendengar lelucon lucu. “Dengan tim 
patroli Anda saat ini dan geng yang saat ini berpihak pada Anda 
atau secara rahasia dikendalikan oleh Anda, berapa banyak orang 
yang dapat Anda kumpulkan untuk melawan kami? Tahukah Anda 
berapa banyak anggota Geng Yahudi? Jika kita mau, kita bahkan 
bisa mengubah 30.000 orang Yahudi yang tinggal di sini menjadi 
orang-orang kita. Anda tidak memiliki apa pun yang dapat Anda 
gunakan untuk mengancam kami. “ 


“Ancaman yang saya bicarakan tidak akan datang dari kami,” kata 
Zhang Heng. “Saya yakin bahwa beberapa dari Anda telah 
mendengar berita fantastis baru-baru ini. Kaisar muda kita baru saja 
kembali dari medan perang dan telah merebut tahta. Dia putus asa 
untuk melakukan apa pun yang bisa membuatnya mendapat pujian 
dan dukungan dari orang-orang. Mengadakan pertunjukan gladiator 
hanyalah langkah pertamanya. Selanjutnya, dia bermaksud untuk 
mengalihkan perhatiannya pada keamanan publik. Kaisar telah 
memperhatikan status di luar hukum kota tenggara dan prihatin 
dengan orang-orang yang tinggal di tempat itu. Tidak peduli apa 
yang Anda pikirkan, Anda pada akhirnya adalah warga kerajaan ini 
dan kaisar. Dan kondisi tempat ini memang mempengaruhi daerah 
sekitarnya. Kalau tidak, menurut Anda mengapa saya bergabung 
dengan tim patroli? “ 


Zhang Heng berhenti. 


“Kedatangan saya di sini hanyalah langkah awal. Jika saya gagal 
meningkatkan keamanan, maka seribu penjaga akan ditempatkan di 
sini untuk mengambil alih pekerjaan pertahanan dan keamanan. 


Pada saat itu, Anda akan menghadapi tombak dan belati dari 
Pengawal Istana. Apakah kamu yakin masih ingin membuatku 
pergi? ” 


Kata-kata Zhang Heng segera menyebabkan keributan. 


Tak satu pun dari mereka menyangka bahwa insiden ini akan 
melibatkan Pengawal Istana, terutama setelah mendengar bahwa 
kaisar yang baru diangkat sedang bersiap untuk mengambil 
tindakan atas masalah keamanan tenggara. Jantung semua orang 
berdetak kencang. Sebelumnya, mereka bisa menggertak tim patroli 
yang malang, tapi jika seribu penjaga istana menggantikan mereka, 
semua geng di daerah ini pasti akan sangat menderita. 


Adapun geng yang kuat seperti Geng Yahudi, mereka memang bisa 
memobilisasi 30.000 orang Yahudi. Namun, jangan bicarakan 
apakah warga sipil ini benar-benar bisa mengalahkan penjaga 
kekaisaran. Bahkan jika mereka melakukannya, apakah mereka siap 
untuk memberontak melawan kaisar? Meskipun mereka semua 
adalah penjahat dan telah terlibat dalam berbagai kejahatan di kota 
Roma, tujuan mereka selalu untuk menghasilkan lebih banyak uang 
dan memastikan bahwa mereka tidak kelaparan. Tak satu pun dari 
mereka ingin melakukan pengkhianatan. Geng Spartacus adalah 
contoh nyata. 


Saat ini, kekuatan nasional Romawi berada pada puncaknya, dan 
perang dengan Jerman telah berakhir. Kelompok veteran yang 
berperang telah kembali ke Roma. Tidak masalah bagi mereka 
untuk menangani masalah geng di tempat ini. 


Namun, semua orang skeptis tentang masalah ini. Masalah 
keamanan tenggara telah ada sejak kelompok pertama Yahudi 
menetap di Roma, jauh sebelum sejarah geng Yahudi. Tidak ada 
kaisar yang bisa menyelesaikan masalah ini. Bukan karena mereka 
tidak bisa, tapi itu tidak layak untuk usaha dan perhatian mereka. 


Meskipun tenggara adalah bagian terburuk dari Roma, itu juga 
menyediakan aliran tenaga kerja murah yang stabil. Kadang-kadang 
orang yang putus asa ini dijual dengan harga yang lebih rendah 
daripada budak. Lagipula, ketika budak itu mati, tuannya akan 
kehilangan banyak uang. Namun, di bagian kota ini, tidak ada yang 
peduli dengan hidup dan mati penghuninya. Orang-orang yang 
bertanggung jawab untuk membersihkan selokan dan buruh yang 
menurunkan barang di Sungai Tiber semuanya berasal dari daerah 
perkotaan tenggara. 


Sebagian besar buruh murah itu dikendalikan oleh penjahat seperti 
geng Yahudi. Jika mereka memusnahkan semua penjahat di sini, 
lupakan apakah itu bisa dilakukan atau berapa banyak orang yang 
tersisa, diperkirakan biaya tenaga kerja di kota Roma pasti akan 
meroket. Ini adalah sesuatu yang tidak ingin dilihat oleh para 
pengusaha dan bangsawan. 


Oleh karena itu, masalah yang dihadapi bagian tenggara Roma 
telah lama tertahan. Tetapi sekarang setelah Commodus naik 
takhta, kebanyakan orang masih tidak tahu apa yang ingin dia 
lakukan untuk membuat Roma menjadi tempat yang lebih baik. 
Dengan kata lain, kemungkinan dia bisa memutuskan untuk 
melenyapkan kekuatan kriminal di sini untuk selamanya. 


Tiga kekuatan besar telah melakukan penyelidikan atas latar 
belakang Zhang Heng. Mereka tahu bahwa dia adalah seseorang 
yang dihargai Commodus. Aneh bahwa kaisar akan menugaskannya 
ke tempat ini. Jika Commodus ingin menangani masalah kejahatan 
di sini, masuk akal jika dia menunjuk pekerjaan ini ke Zhang Heng. 


Seribu Pengawal Istana? Jika ada seribu Pengawal Istana yang 
ditempatkan di sini di masa depan, mereka mungkin tidak dapat 
melanjutkan bisnis mereka. Oleh karena itu, semua pemimpin di 
kedai mulai membicarakannya ketika mereka mendengar berita 
yang tidak terduga ini. 


Ketika orang Yahudi paruh baya melihat bagaimana reaksi orang 


banyak, dia terbatuk untuk memberi isyarat agar mereka menutup 
mulut. Dia kemudian menggelengkan kepalanya. “Apa menurutmu 
kau bisa menipu kami dengan berita palsu seperti ini? Saya telah 
melalui banyak badai. Pada akhirnya, tempat ini akan selalu 
menjadi milik kita. “ 


“Apakah saya menggertak atau tidak, Anda tahu lebih baik dari 
siapa pun,” jawab Zhang Heng dengan tenang. “Saya yakin Anda 
telah menghabiskan banyak uang untuk membangun hubungan 
yang baik dengan Senat. Inilah alasan utama mengapa tidak ada 
yang menyentuh tempat ini. Kalau begitu, anak buahmu pasti sudah 
menyampaikan beritamu padamu. “ 


“Ini bahkan bukan proposal. Itu hanya sesuatu yang kaisar 
semburkan beberapa hari yang lalu. Bagaimana Senat bisa 
menyetujui sesuatu yang begitu konyol? Ada kemungkinan 80Y6 
bahwa ini akan menjadi intimidasi. Setelah diundang, bukankah 
kamu pergi ke rumah Clint? Berita ini muncul setelah kamu pergi 
ke rumahnya... "Orang Yahudi paruh baya itu sangat marah, tetapi 
dia segera setelah dia mengatakan kata-kata itu, dia menyadari 
bahwa dia telah membuat kesalahan. 


Setelah dia mengatakan itu, dia pada dasarnya membantu Zhang 
Heng memastikan apa yang dia katakan. Seperti yang diharapkan, 
setelah dia mengatakan itu, semua orang di kedai memiliki ekspresi 
khawatir di wajah mereka. 


Meskipun mereka harus berurusan dengan masalah baru-baru ini 
yang disebabkan oleh tim patroli, mereka pasti lebih enggan 
melihat Pengawal Istana ditempatkan. Kehadiran para penjaga itu 
bisa sangat menghancurkan. 


Setelah kaisar muda mengirim Pengawal Istana ke tempat ini, dia 
mungkin menyadari bahwa tidak ada yang bisa diperoleh setelah 
beberapa saat. Pada saat itu, dia mungkin mempertimbangkan 
untuk mendatangkan tenaga kerja murah lagi. Pada saat itu, berapa 
banyak dari mereka yang tersisa di sana? 


Bahkan jika itu hanya kemungkinan, itu masih mengkhawatirkan. 


Ini juga yang menjadi tujuan kunjungan Zhang Heng ke Clint 
beberapa waktu lalu. Dia mengusulkan sebuah rencana kepada Clint 
yang bisa menguntungkan kedua belah pihak. Zhang Heng 
menyadari bahwa setelah dia menyebabkan semua masalah di 
tenggara, hanya masalah waktu sebelum tiga kekuatan utama yang 
dipimpin oleh geng Yahudi memperhatikannya. Dan solusi Zhang 
Heng untuk masalah ini sangat sederhana. Yang perlu dia lakukan 
hanyalah memberikan tekanan pada mereka dan membuat mereka 
fokus pada sesuatu yang mungkin menyebabkan mereka lebih 
hancur. 


Di permukaan, tampaknya sulit bagi tim patroli untuk berkembang 
di tenggara Roma karena mereka kekurangan tenaga dan uang, dan 
di sana tidak mampu menyinggung kekuatan besar di sana. Namun, 
sebenarnya alasan tim patroli dan geng kriminal tidak memiliki 
kepentingan yang sama. Itu sebabnya tim patroli tidak muat di 
sana. 


Jika masalah ini tidak diselesaikan, mereka tidak akan bisa tumbuh 
dan berkembang. Jadi, Zhang Heng membutuhkan bantuan Clint 
untuk membuat berita bahwa seribu penjaga akan ditempatkan di 
bagian tenggara kota. Dan Zhang Heng tidak keberatan memberi 
Clint beberapa penghargaan. Heck, pada akhirnya, dia memberikan 
sebagian besar pujian kepada Clint. Yang dia inginkan hanyalah 
menyelesaikan ujian dan kembali ke sisi Commodus. 


Dan Clint akan menerima pencapaian politik yang hebat tanpa 
harus melakukan apapun. Dan publik akan melihat bahwa dia 
bekerja dengan Zhang Heng untuk memecahkan masalah keamanan 
yang terlambat di tenggara Roma. Tentu saja, dia juga dapat 
memilih untuk berdiri di samping dan menusuk calon pesaingnya 
dari belakang, tetapi seperti yang dikatakan Clint, dia percaya 
bahwa orang-orang seperti Zhang Heng selalu memiliki rencana 
cadangan. Zhang Heng tahu bahwa Balance Blade ada 


hubungannya dengan situasi politik Roma juga. Jika Clint menolak 
membantunya, dia bisa pergi dan mencari pendeta wanita itu untuk 
meminta bantuan. Tetapi jika itu masalahnya, dia mungkin harus 
membayar harga yang mahal. Oleh karena itu, membuat rencana 
keuntungan bersama dengan Clint tampaknya merupakan pilihan 
yang lebih baik. 


Zhang Heng memandang Yahudi paruh baya, “Anda tidak 
bertanggung jawab atas masalah ini. Mengapa Anda tidak meminta 
Tuan Lockeed dan orang-orang berkuasa lainnya untuk datang ke 
sini dan berbicara dengan saya? Atau haruskah saya membawa 
anak buah saya ke lantai dua? “ 


Bab 846: Anda Tidak Bertanggung Jawab Di Sini 


“Apakah Anda mengancam kami?” Orang Yahudi paruh baya itu 
bertingkah seperti baru saja mendengar lelucon lucu. “Dengan tim 
patroli Anda saat ini dan geng yang saat ini berpihak pada Anda 
atau secara rahasia dikendalikan oleh Anda, berapa banyak orang 
yang dapat Anda kumpulkan untuk melawan kami? Tahukah Anda 
berapa banyak anggota Geng Yahudi? Jika kita mau, kita bahkan 
bisa mengubah 30.000 orang Yahudi yang tinggal di sini menjadi 
orang-orang kita.Anda tidak memiliki apa pun yang dapat Anda 
gunakan untuk mengancam kami.“ 


“Ancaman yang saya bicarakan tidak akan datang dari kami,” kata 
Zhang Heng.“Saya yakin bahwa beberapa dari Anda telah 
mendengar berita fantastis baru-baru ini.Kaisar muda kita baru saja 
kembali dari medan perang dan telah merebut tahta.Dia putus asa 
untuk melakukan apa pun yang bisa membuatnya mendapat pujian 
dan dukungan dari orang-orang.Mengadakan pertunjukan gladiator 
hanyalah langkah pertamanya.Selanjutnya, dia bermaksud untuk 
mengalihkan perhatiannya pada keamanan publik.Kaisar telah 
memperhatikan status di luar hukum kota tenggara dan prihatin 
dengan orang-orang yang tinggal di tempat itu.Tidak peduli apa 
yang Anda pikirkan, Anda pada akhirnya adalah warga kerajaan ini 
dan kaisar.Dan kondisi tempat ini memang mempengaruhi daerah 


sekitarnya.Kalau tidak, menurut Anda mengapa saya bergabung 
dengan tim patroli? “ 


Zhang Heng berhenti. 


“Kedatangan saya di sini hanyalah langkah awal.Jika saya gagal 
meningkatkan keamanan, maka seribu penjaga akan ditempatkan di 
sini untuk mengambil alih pekerjaan pertahanan dan 
keamanan.Pada saat itu, Anda akan menghadapi tombak dan belati 
dari Pengawal Istana.Apakah kamu yakin masih ingin membuatku 
pergi? ” 


Kata-kata Zhang Heng segera menyebabkan keributan. 


Tak satu pun dari mereka menyangka bahwa insiden ini akan 
melibatkan Pengawal Istana, terutama setelah mendengar bahwa 
kaisar yang baru diangkat sedang bersiap untuk mengambil 
tindakan atas masalah keamanan tenggara.Jantung semua orang 
berdetak kencang.Sebelumnya, mereka bisa menggertak tim patroli 
yang malang, tapi jika seribu penjaga istana menggantikan mereka, 
semua geng di daerah ini pasti akan sangat menderita. 


Adapun geng yang kuat seperti Geng Yahudi, mereka memang bisa 
memobilisasi 30.000 orang Yahudi.Namun, jangan bicarakan 
apakah warga sipil ini benar-benar bisa mengalahkan penjaga 
kekaisaran.Bahkan jika mereka melakukannya, apakah mereka siap 
untuk memberontak melawan kaisar? Meskipun mereka semua 
adalah penjahat dan telah terlibat dalam berbagai kejahatan di kota 
Roma, tujuan mereka selalu untuk menghasilkan lebih banyak uang 
dan memastikan bahwa mereka tidak kelaparan.Tak satu pun dari 
mereka ingin melakukan pengkhianatan.Geng Spartacus adalah 
contoh nyata. 


Saat ini, kekuatan nasional Romawi berada pada puncaknya, dan 
perang dengan Jerman telah berakhir.Kelompok veteran yang 
berperang telah kembali ke Roma.Tidak masalah bagi mereka untuk 


menangani masalah geng di tempat ini. 


Namun, semua orang skeptis tentang masalah ini.Masalah 
keamanan tenggara telah ada sejak kelompok pertama Yahudi 
menetap di Roma, jauh sebelum sejarah geng Yahudi.Tidak ada 
kaisar yang bisa menyelesaikan masalah ini.Bukan karena mereka 
tidak bisa, tapi itu tidak layak untuk usaha dan perhatian mereka. 


Meskipun tenggara adalah bagian terburuk dari Roma, itu juga 
menyediakan aliran tenaga kerja murah yang stabil.Kadang-kadang 
orang yang putus asa ini dijual dengan harga yang lebih rendah 
daripada budak.Lagipula, ketika budak itu mati, tuannya akan 
kehilangan banyak uang.Namun, di bagian kota ini, tidak ada yang 
peduli dengan hidup dan mati penghuninya.Orang-orang yang 
bertanggung jawab untuk membersihkan selokan dan buruh yang 
menurunkan barang di Sungai Tiber semuanya berasal dari daerah 
perkotaan tenggara. 


Sebagian besar buruh murah itu dikendalikan oleh penjahat seperti 
geng Yahudi.Jika mereka memusnahkan semua penjahat di sini, 
lupakan apakah itu bisa dilakukan atau berapa banyak orang yang 
tersisa, diperkirakan biaya tenaga kerja di kota Roma pasti akan 
meroket.Ini adalah sesuatu yang tidak ingin dilihat oleh para 
pengusaha dan bangsawan. 


Oleh karena itu, masalah yang dihadapi bagian tenggara Roma 
telah lama tertahan.Tetapi sekarang setelah Commodus naik takhta, 
kebanyakan orang masih tidak tahu apa yang ingin dia lakukan 
untuk membuat Roma menjadi tempat yang lebih baik.Dengan kata 
lain, kemungkinan dia bisa memutuskan untuk melenyapkan 
kekuatan kriminal di sini untuk selamanya. 


Tiga kekuatan besar telah melakukan penyelidikan atas latar 
belakang Zhang Heng.Mereka tahu bahwa dia adalah seseorang 
yang dihargai Commodus.Aneh bahwa kaisar akan menugaskannya 
ke tempat ini.Jika Commodus ingin menangani masalah kejahatan 
di sini, masuk akal jika dia menunjuk pekerjaan ini ke Zhang Heng. 


Seribu Pengawal Istana? Jika ada seribu Pengawal Istana yang 
ditempatkan di sini di masa depan, mereka mungkin tidak dapat 
melanjutkan bisnis mereka.Oleh karena itu, semua pemimpin di 
kedai mulai membicarakannya ketika mereka mendengar berita 
yang tidak terduga ini. 


Ketika orang Yahudi paruh baya melihat bagaimana reaksi orang 
banyak, dia terbatuk untuk memberi isyarat agar mereka menutup 
mulut.Dia kemudian menggelengkan kepalanya.“Apa menurutmu 
kau bisa menipu kami dengan berita palsu seperti ini? Saya telah 
melalui banyak badai.Pada akhirnya, tempat ini akan selalu 
menjadi milik kita.“ 


“Apakah saya menggertak atau tidak, Anda tahu lebih baik dari 
siapa pun,” jawab Zhang Heng dengan tenang.“Saya yakin Anda 
telah menghabiskan banyak uang untuk membangun hubungan 
yang baik dengan Senat.Inilah alasan utama mengapa tidak ada 
yang menyentuh tempat ini.Kalau begitu, anak buahmu pasti sudah 
menyampaikan beritamu padamu.“ 


“Ini bahkan bukan proposal.Itu hanya sesuatu yang kaisar 
semburkan beberapa hari yang lalu.Bagaimana Senat bisa 
menyetujui sesuatu yang begitu konyol? Ada kemungkinan 80Y6 
bahwa ini akan menjadi intimidasi.Setelah diundang, bukankah 
kamu pergi ke rumah Clint? Berita ini muncul setelah kamu pergi 
ke rumahnya... "Orang Yahudi paruh baya itu sangat marah, tetapi 
dia segera setelah dia mengatakan kata-kata itu, dia menyadari 
bahwa dia telah membuat kesalahan. 


Setelah dia mengatakan itu, dia pada dasarnya membantu Zhang 
Heng memastikan apa yang dia katakan.Seperti yang diharapkan, 
setelah dia mengatakan itu, semua orang di kedai memiliki ekspresi 
khawatir di wajah mereka. 


Meskipun mereka harus berurusan dengan masalah baru-baru ini 
yang disebabkan oleh tim patroli, mereka pasti lebih enggan 


melihat Pengawal Istana ditempatkan.Kehadiran para penjaga itu 
bisa sangat menghancurkan. 


Setelah kaisar muda mengirim Pengawal Istana ke tempat ini, dia 
mungkin menyadari bahwa tidak ada yang bisa diperoleh setelah 
beberapa saat.Pada saat itu, dia mungkin mempertimbangkan untuk 
mendatangkan tenaga kerja murah lagi.Pada saat itu, berapa 
banyak dari mereka yang tersisa di sana? 


Bahkan jika itu hanya kemungkinan, itu masih mengkhawatirkan. 


Ini juga yang menjadi tujuan kunjungan Zhang Heng ke Clint 
beberapa waktu lalu.Dia mengusulkan sebuah rencana kepada Clint 
yang bisa menguntungkan kedua belah pihak.Zhang Heng 
menyadari bahwa setelah dia menyebabkan semua masalah di 
tenggara, hanya masalah waktu sebelum tiga kekuatan utama yang 
dipimpin oleh geng Yahudi memperhatikannya.Dan solusi Zhang 
Heng untuk masalah ini sangat sederhana.Yang perlu dia lakukan 
hanyalah memberikan tekanan pada mereka dan membuat mereka 
fokus pada sesuatu yang mungkin menyebabkan mereka lebih 
hancur. 


Di permukaan, tampaknya sulit bagi tim patroli untuk berkembang 
di tenggara Roma karena mereka kekurangan tenaga dan uang, dan 
di sana tidak mampu menyinggung kekuatan besar di sana.Namun, 
sebenarnya alasan tim patroli dan geng kriminal tidak memiliki 
kepentingan yang sama.Itu sebabnya tim patroli tidak muat di sana. 


Jika masalah ini tidak diselesaikan, mereka tidak akan bisa tumbuh 
dan berkembang.Jadi, Zhang Heng membutuhkan bantuan Clint 
untuk membuat berita bahwa seribu penjaga akan ditempatkan di 
bagian tenggara kota.Dan Zhang Heng tidak keberatan memberi 
Clint beberapa penghargaan.Heck, pada akhirnya, dia memberikan 
sebagian besar pujian kepada Clint.Yang dia inginkan hanyalah 
menyelesaikan ujian dan kembali ke sisi Commodus. 


Dan Clint akan menerima pencapaian politik yang hebat tanpa 
harus melakukan apapun.Dan publik akan melihat bahwa dia 
bekerja dengan Zhang Heng untuk memecahkan masalah keamanan 
yang terlambat di tenggara Roma.Tentu saja, dia juga dapat 
memilih untuk berdiri di samping dan menusuk calon pesaingnya 
dari belakang, tetapi seperti yang dikatakan Clint, dia percaya 
bahwa orang-orang seperti Zhang Heng selalu memiliki rencana 
cadangan.Zhang Heng tahu bahwa Balance Blade ada hubungannya 
dengan situasi politik Roma juga.Jika Clint menolak membantunya, 
dia bisa pergi dan mencari pendeta wanita itu untuk meminta 
bantuan.Tetapi jika itu masalahnya, dia mungkin harus membayar 
harga yang mahal.Oleh karena itu, membuat rencana keuntungan 
bersama dengan Clint tampaknya merupakan pilihan yang lebih 
baik. 


Zhang Heng memandang Yahudi paruh baya, “Anda tidak 
bertanggung jawab atas masalah ini.Mengapa Anda tidak meminta 
Tuan Lockeed dan orang-orang berkuasa lainnya untuk datang ke 
sini dan berbicara dengan saya? Atau haruskah saya membawa 
anak buah saya ke lantai dua? “ 


Ch.847 


Bab 847: Penguasa Kota Tenggara 


Kekuatan besar dan kecil dari bagian tenggara kota Roma 
dikumpulkan di bar ini hari ini. Itu penuh sesak, dan itu terlihat 
sangat hidup. 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa mereka yang cukup kuat untuk 
membuat keputusan tidak ada di sini. Mereka sedang duduk di 
lantai dua. Dia menginstruksikan Yahudi paruh baya untuk 
melakukan pertemuan sambil diam-diam mendengarkan 
pertengkaran dan percakapan mereka di lantai bawah. Mereka 
hanya akan berkomentar selama masa kritis dan akan menjadi 
orang yang akan menentukan nasib tempat ini. Dan Zhang Heng 
berharap mendengar dari mereka. 


Orang Yahudi paruh baya itu mencibir ketika dia mendengar kata- 
kata, “Apa menurutmu kamu bisa bertemu Tuan Lockheed kapan 
pun kamu mau?” 


Namun, begitu dia selesai berbicara, seorang gadis muda turun dari 
lantai dua, melihat ke arah Zhang Heng, dan dengan rasa ingin tahu 
bertanya, “Kamu adalah juara gladiator dari Amphitheatrum 
Flavium, pria oriental misterius dari kekaisaran yang jauh?” 


“Kedengarannya seperti saya,” Zhang Heng mengangguk. 


“Ada desas-desus bahwa kamu adalah inkarnasi dari dewa tertentu, 
dengan sayap di punggungmu, dan kamu bisa melayang di langit, 
tetapi kamu tampaknya tidak berbeda dari biasanya.” Gadis itu 
tampak sedikit kecewa. 


“Agar tidak menakut-nakuti teman-temanku, aku menyingkirkan 
sayapku.” 


Gadis itu tertawa ketika mendengar ini, “Kalian para pria suka 
berbicara omong kosong. Karena Anda memperlakukan kami 
sebagai teman, ayolah, kakek saya ingin melihat Anda. “ 


“Setelah kamu.” Zhang Heng berdiri dari kursinya dan mengikuti 
gadis itu ke lantai dua. 


Orang Yahudi paruh baya itu memiliki ekspresi frustrasi di 
wajahnya, tetapi dia mengenal gadis itu, dan dia tahu bahwa 
Lockheed memutuskan untuk bertemu dengan Zhang Heng. Dan 
aturan terpenting menjadi anggota geng Yahudi adalah jangan 
pernah mempertanyakan keputusan Lockheed. Jadi, dia menutup 
mulutnya dan tidak mengatakan apa-apa. Setelah itu, dia dengan 
hormat memperhatikan keduanya naik ke atas. 


Gadis itu berbisik kepada Zhang Heng saat dia berjalan, “Kakek 
saya paling membenci orang yang tidak jujur, jadi jangan 
berbohong saat Anda melihatnya nanti.” 


“Terima kasih atas pengingatnya, tapi saya selalu ingin mengatakan 
yang sebenarnya,” jawab Zhang Heng. 


“Yah... kupikir kita akan segera tahu.” Gadis itu tersenyum. 


Keduanya tiba di lantai dua dengan cukup cepat. Bertentangan 
dengan apa yang diharapkan Zhang Heng, hanya ada empat orang 
di lantai dua yang luas. 


Tiga dari mereka sedang duduk di meja panjang. Di kursi utama 
ada seorang lelaki tua berusia awal enam puluhan. Dia 

berpenampilan khas Yahudi dan memiliki rambut pendek coklat 
kehitaman, tetapi sebagian besar rambutnya telah memutih. Dia 


juga memiliki dahi yang lebar, hidung bengkok, dan sepasang mata 
yang dalam. Sepertinya dia bisa melihat melalui hati semua orang. 


Tak perlu dikatakan lagi, dia seharusnya menjadi bos geng Yahudi 
saat ini, Lockheed. Dia adalah tokoh terpenting di seluruh kota 
tenggara. Munculnya Lockheed adalah kisah legendaris di tempat 
ini. Lahir dari keluarga Yahudi biasa, ayahnya meninggal muda, 
dan ibunya harus menjual tubuhnya untuk menghidupi ketiga anak 
dalam keluarga. Sebagai putra tertua, Lockheed harus bekerja sejak 
usia yang sangat muda untuk menghasilkan lebih banyak bagi 
keluarga. Dia dulunya pencuri, magang di toko pandai besi, 
pengumpul urin, dan pembersih saluran pembuangan. 


Singkatnya, dia telah melakukan semua jenis pekerjaan yang bisa 
menghasilkan uang. Baru setelah dia bergabung dengan geng 
Yahudi, kehidupannya berangsur-angsur menjadi lebih baik pada 
usia enam belas tahun. Tapi saat itu, takdir akan membuat lelucon 
yang kejam padanya. Ibu dan saudara perempuannya meninggal 
dalam wabah satu demi satu, dan satu-satunya saudara laki-lakinya 
yang tersisa juga meninggal dalam konflik geng. 


Dan sampai usia tiga puluh tahun, Lockheed hanyalah karakter 
kecil dan tidak mencolok dalam sebuah geng Yahudi, dengan paling 
banyak hanya lima bawahan. 


Lalu ada pertempuran legendaris. Saat itu, pemimpin geng Yahudi 
dikhianati oleh anak buahnya sendiri. Seseorang ingin 
membunuhnya, jadi dia lari ke kuil. Tidak ada orang di sekitarnya, 
dan saat itu, Lockheed kebetulan membawa kedua anak buahnya 
untuk mengambil uang di pasar di depan kuil. 


Ketiganya melindungi bos. Tidak ada yang tahu bagaimana mereka 
bertarung melawan musuh-musuh itu meski kalah jumlah, tetapi 
ketika bantuan tiba, mereka bertiga berlumuran darah. Kedua orang 
Lockheed tidak berhasil bertahan sampai dokter datang untuk 
membantu mereka. Lockheed adalah satu-satunya yang selamat dari 
pertempuran itu. Setelah itu, keberaniannya diakui oleh pemimpin 


Yahudi tersebut, dan pangkatnya di geng tersebut naik ke level 
yang baru. Dan setelah kematian pemimpinnya, dia terpilih sebagai 
penerus, mengambil alih geng terbesar di kota tenggara ini. 


Semua anak di jalanan Distrik Tenggara menganggap Lockheed 
sebagai idola mereka. Mereka berharap, seperti Lockheed, mereka 
juga bisa mencapai sesuatu yang hebat. 


Di sisi kiri Lockheed adalah seorang Sikabri yang seumuran 
dengannya. Dia sedang bermeditasi, dan matanya tertutup. Dia 
adalah bos dari geng terbesar kedua di daerah itu, Mahkota Emas. 
Bisnisnya termasuk peminjaman uang dan pengumpulan sewa. 
Meskipun dia tidak memiliki anggota sebanyak geng Yahudi, dia 
lebih kaya. Lebih dari separuh real estat di kota barat daya adalah 
milik Mahkota Emas. 


Di sisi kanan Lockheed adalah seorang pria muda. Tidak seperti dua 
orang di sekitarnya, dia terlihat sangat muda, seusia dengan Zhang 
Heng, dan datang dengan senyum polos di wajahnya. Dia tampak 
seperti anggota keluarga bos di sini. Dia sebenarnya adalah juru 
bicara dari Beehive, yang merupakan kekuatan terbesar ketiga di 
kota ini. 


Tidak ada yang tahu siapa bos Beehive, dan tidak ada yang tahu 
persis berapa banyak anggota yang dimiliki Beehive dan jenis bisnis 
apa yang mereka lakukan. Satu-satunya hal yang mereka tahu 
adalah itu. 


Sarang lebah adalah geng tertua di kota barat daya. Mereka ada di 
mana-mana, dan siapa pun bisa menjadi anggota. Bahkan Golden 
Crown dan geng Yahudi memiliki anggota dari Sarang Lebah. 
Karenanya, tidak ada yang bisa menyembunyikan apa pun dari 
geng Sarang Lebah. Selain itu, dikabarkan bahwa semua pembunuh 
di kota barat daya juga berhubungan dengan mereka. 


Pemuda di sini adalah salah satu dari sedikit dari Beehive yang 


bertanggung jawab atas komunikasi dan negosiasi dengan geng 
lain. Nama panggilannya adalah Cornu. 


Adapun orang keempat, alih-alih duduk di meja, dia berdiri di 
samping dan menuangkan anggur untuk tiga personel penting 
seperti pelayan di kedai minuman. Namun, Zhang Heng 
menatapnya paling lama karena dia menyadari bahwa dia tidak 
dapat mengukur kekuatan aslinya. 


Tidak heran mereka bertiga bisa duduk begitu saja di lantai dua, 
tanpa penjaga yang melindungi mereka. 


“Zhang Heng, di kota tenggara, tidak, harusnya diberitahukan 
bahwa seluruh kota Roma sedang membicarakanmu.” Orang 
pertama yang berbicara adalah Cornu dari Beehive. Sambil 
tersenyum, dia berkata, “Dua bulan lalu, Anda masih menjadi 
gladiator dari Victor Arena. Setelah Anda mendapatkan kembali 
kebebasan Anda, Anda segera mulai bekerja untuk kaisar. 
Dikatakan bahwa kaisar sangat menghargai Anda. Saat Anda 
menjadi gladiator, dia mengunjungi Anda secara pribadi. Tentu, 
Anda tidak ingin mengacaukan tugas pertama Anda. ” 


“Jadi ketika Anda bergabung dengan tim patroli, Anda mulai 
mengerjakan tugas Anda sekarang juga. Pertama, Anda memaksa 
Borgol Besi dan anak buahnya untuk menyerang Anda. Setelah itu, 
Anda menunjuk pencuri bernama Sabun untuk menjadi boneka 
Anda. Ini adalah langkah yang cerdas. Anda tahu bahwa tidak tepat 
bagi tim patroli untuk mengambil alih anggota dan wilayah geng 
tersebut. Jika tidak, Anda pasti sudah lama menarik perhatian 
kami. Dan Anda sangat berhati-hati. Anda mencari lima gangster 
yang Anda kenal sebelumnya dan membentuk aliansi anti-patroli. 
Dengan begitu, Anda bisa memastikan Soap tidak akan tumbuh 
terlalu cepat. Kedua, Anda dapat mengambil kesempatan untuk 
menyingkirkan faktor-faktor yang tidak stabil di kedua geng 
tersebut. Setelah itu, Anda mulai memperluas tim patroli Anda 
secara agresif. 


“Rangkaian tindakan Anda telah berhasil menarik perhatian Tuan 
Lockeed. Kami mengundang Anda, tetapi sayangnya, Anda pergi 
mencari sekutu politik Anda, Clint. Setelah itu, Senat mulai 
menyebarkan pesan bahwa kaisar ingin melakukan sesuatu tentang 
kota di tenggara. Apakah saya benar? Ngomong-ngomong, Anda 
sarapan Focaccia dengan madu. Anda tidak suka rotinya karena 
terlalu matang. “ 


Bab 847: Penguasa Kota Tenggara 


Kekuatan besar dan kecil dari bagian tenggara kota Roma 
dikumpulkan di bar ini hari ini.Itu penuh sesak, dan itu terlihat 
sangat hidup. 


Namun, Zhang Heng tahu bahwa mereka yang cukup kuat untuk 
membuat keputusan tidak ada di sini.Mereka sedang duduk di 
lantai dua.Dia menginstruksikan Yahudi paruh baya untuk 
melakukan pertemuan sambil diam-diam mendengarkan 
pertengkaran dan percakapan mereka di lantai bawah.Mereka 
hanya akan berkomentar selama masa kritis dan akan menjadi 
orang yang akan menentukan nasib tempat ini.Dan Zhang Heng 
berharap mendengar dari mereka. 


Orang Yahudi paruh baya itu mencibir ketika dia mendengar kata- 
kata, “Apa menurutmu kamu bisa bertemu Tuan Lockheed kapan 
pun kamu mau?” 


Namun, begitu dia selesai berbicara, seorang gadis muda turun dari 
lantai dua, melihat ke arah Zhang Heng, dan dengan rasa ingin tahu 
bertanya, “Kamu adalah juara gladiator dari Amphitheatrum 
Flavium, pria oriental misterius dari kekaisaran yang jauh?” 


“Kedengarannya seperti saya,” Zhang Heng mengangguk. 


“Ada desas-desus bahwa kamu adalah inkarnasi dari dewa tertentu, 


dengan sayap di punggungmu, dan kamu bisa melayang di langit, 
tetapi kamu tampaknya tidak berbeda dari biasanya.” Gadis itu 
tampak sedikit kecewa. 


“Agar tidak menakut-nakuti teman-temanku, aku menyingkirkan 
sayapku.” 


Gadis itu tertawa ketika mendengar ini, “Kalian para pria suka 
berbicara omong kosong.Karena Anda memperlakukan kami 
sebagai teman, ayolah, kakek saya ingin melihat Anda.“ 


“Setelah kamu.” Zhang Heng berdiri dari kursinya dan mengikuti 
gadis itu ke lantai dua. 


Orang Yahudi paruh baya itu memiliki ekspresi frustrasi di 
wajahnya, tetapi dia mengenal gadis itu, dan dia tahu bahwa 
Lockheed memutuskan untuk bertemu dengan Zhang Heng.Dan 
aturan terpenting menjadi anggota geng Yahudi adalah jangan 
pernah mempertanyakan keputusan Lockheed.Jadi, dia menutup 
mulutnya dan tidak mengatakan apa-apa.Setelah itu, dia dengan 
hormat memperhatikan keduanya naik ke atas. 


Gadis itu berbisik kepada Zhang Heng saat dia berjalan, “Kakek 
saya paling membenci orang yang tidak jujur, jadi jangan 
berbohong saat Anda melihatnya nanti.” 


“Terima kasih atas pengingatnya, tapi saya selalu ingin mengatakan 
yang sebenarnya,” jawab Zhang Heng. 


“Yah... kupikir kita akan segera tahu.” Gadis itu tersenyum. 


Keduanya tiba di lantai dua dengan cukup cepat.Bertentangan 
dengan apa yang diharapkan Zhang Heng, hanya ada empat orang 
di lantai dua yang luas. 


Tiga dari mereka sedang duduk di meja panjang.Di kursi utama ada 
seorang lelaki tua berusia awal enam puluhan.Dia berpenampilan 
khas Yahudi dan memiliki rambut pendek coklat kehitaman, tetapi 
sebagian besar rambutnya telah memutih.Dia juga memiliki dahi 
yang lebar, hidung bengkok, dan sepasang mata yang 
dalam.Sepertinya dia bisa melihat melalui hati semua orang. 


Tak perlu dikatakan lagi, dia seharusnya menjadi bos geng Yahudi 
saat ini, Lockheed.Dia adalah tokoh terpenting di seluruh kota 
tenggara.Munculnya Lockheed adalah kisah legendaris di tempat 
ini.Lahir dari keluarga Yahudi biasa, ayahnya meninggal muda, dan 
ibunya harus menjual tubuhnya untuk menghidupi ketiga anak 
dalam keluarga.Sebagai putra tertua, Lockheed harus bekerja sejak 
usia yang sangat muda untuk menghasilkan lebih banyak bagi 
keluarga.Dia dulunya pencuri, magang di toko pandai besi, 
pengumpul urin, dan pembersih saluran pembuangan. 


Singkatnya, dia telah melakukan semua jenis pekerjaan yang bisa 
menghasilkan uang.Baru setelah dia bergabung dengan geng 
Yahudi, kehidupannya berangsur-angsur menjadi lebih baik pada 
usia enam belas tahun.Tapi saat itu, takdir akan membuat lelucon 
yang kejam padanya.Ibu dan saudara perempuannya meninggal 
dalam wabah satu demi satu, dan satu-satunya saudara laki-lakinya 
yang tersisa juga meninggal dalam konflik geng. 


Dan sampai usia tiga puluh tahun, Lockheed hanyalah karakter 
kecil dan tidak mencolok dalam sebuah geng Yahudi, dengan paling 
banyak hanya lima bawahan. 


Lalu ada pertempuran legendaris.Saat itu, pemimpin geng Yahudi 
dikhianati oleh anak buahnya sendiri.Seseorang ingin 
membunuhnya, jadi dia lari ke kuil.Tidak ada orang di sekitarnya, 
dan saat itu, Lockheed kebetulan membawa kedua anak buahnya 
untuk mengambil uang di pasar di depan kuil. 


Ketiganya melindungi bos.Tidak ada yang tahu bagaimana mereka 
bertarung melawan musuh-musuh itu meski kalah jumlah, tetapi 


ketika bantuan tiba, mereka bertiga berlumuran darah.Kedua orang 
Lockheed tidak berhasil bertahan sampai dokter datang untuk 
membantu mereka.Lockheed adalah satu-satunya yang selamat dari 
pertempuran itu.Setelah itu, keberaniannya diakui oleh pemimpin 
Yahudi tersebut, dan pangkatnya di geng tersebut naik ke level 
yang baru.Dan setelah kematian pemimpinnya, dia terpilih sebagai 
penerus, mengambil alih geng terbesar di kota tenggara ini. 


Semua anak di jalanan Distrik Tenggara menganggap Lockheed 
sebagai idola mereka.Mereka berharap, seperti Lockheed, mereka 
juga bisa mencapai sesuatu yang hebat. 


Di sisi kiri Lockheed adalah seorang Sikabri yang seumuran 
dengannya.Dia sedang bermeditasi, dan matanya tertutup.Dia 
adalah bos dari geng terbesar kedua di daerah itu, Mahkota 
Emas.Bisnisnya termasuk peminjaman uang dan pengumpulan 
sewa.Meskipun dia tidak memiliki anggota sebanyak geng Yahudi, 
dia lebih kaya.Lebih dari separuh real estat di kota barat daya 
adalah milik Mahkota Emas. 


Di sisi kanan Lockheed adalah seorang pria muda.Tidak seperti dua 
orang di sekitarnya, dia terlihat sangat muda, seusia dengan Zhang 
Heng, dan datang dengan senyum polos di wajahnya.Dia tampak 
seperti anggota keluarga bos di sini.Dia sebenarnya adalah juru 
bicara dari Beehive, yang merupakan kekuatan terbesar ketiga di 
kota ini. 


Tidak ada yang tahu siapa bos Beehive, dan tidak ada yang tahu 
persis berapa banyak anggota yang dimiliki Beehive dan jenis bisnis 
apa yang mereka lakukan.Satu-satunya hal yang mereka tahu 
adalah itu. 


Sarang lebah adalah geng tertua di kota barat daya.Mereka ada di 
mana-mana, dan siapa pun bisa menjadi anggota.Bahkan Golden 
Crown dan geng Yahudi memiliki anggota dari Sarang 
Lebah.Karenanya, tidak ada yang bisa menyembunyikan apa pun 
dari geng Sarang Lebah.Selain itu, dikabarkan bahwa semua 


pembunuh di kota barat daya juga berhubungan dengan mereka. 


Pemuda di sini adalah salah satu dari sedikit dari Beehive yang 
bertanggung jawab atas komunikasi dan negosiasi dengan geng 
lain.Nama panggilannya adalah Cornu. 


Adapun orang keempat, alih-alih duduk di meja, dia berdiri di 
samping dan menuangkan anggur untuk tiga personel penting 
seperti pelayan di kedai minuman.Namun, Zhang Heng menatapnya 
paling lama karena dia menyadari bahwa dia tidak dapat mengukur 
kekuatan aslinya. 


Tidak heran mereka bertiga bisa duduk begitu saja di lantai dua, 
tanpa penjaga yang melindungi mereka. 


“Zhang Heng, di kota tenggara, tidak, harusnya diberitahukan 
bahwa seluruh kota Roma sedang membicarakanmu.” Orang 
pertama yang berbicara adalah Cornu dari Beehive.Sambil 
tersenyum, dia berkata, “Dua bulan lalu, Anda masih menjadi 
gladiator dari Victor Arena.Setelah Anda mendapatkan kembali 
kebebasan Anda, Anda segera mulai bekerja untuk kaisar.Dikatakan 
bahwa kaisar sangat menghargai Anda.Saat Anda menjadi gladiator, 
dia mengunjungi Anda secara pribadi.Tentu, Anda tidak ingin 
mengacaukan tugas pertama Anda.” 


“Jadi ketika Anda bergabung dengan tim patroli, Anda mulai 
mengerjakan tugas Anda sekarang juga.Pertama, Anda memaksa 
Borgol Besi dan anak buahnya untuk menyerang Anda.Setelah itu, 
Anda menunjuk pencuri bernama Sabun untuk menjadi boneka 
Anda.Ini adalah langkah yang cerdas.Anda tahu bahwa tidak tepat 
bagi tim patroli untuk mengambil alih anggota dan wilayah geng 
tersebut.Jika tidak, Anda pasti sudah lama menarik perhatian 
kami.Dan Anda sangat berhati-hati.Anda mencari lima gangster 
yang Anda kenal sebelumnya dan membentuk aliansi anti- 
patroli.Dengan begitu, Anda bisa memastikan Soap tidak akan 
tumbuh terlalu cepat.Kedua, Anda dapat mengambil kesempatan 
untuk menyingkirkan faktor-faktor yang tidak stabil di kedua geng 


tersebut.Setelah itu, Anda mulai memperluas tim patroli Anda 
secara agresif. 


“Rangkaian tindakan Anda telah berhasil menarik perhatian Tuan 
Lockeed.Kami mengundang Anda, tetapi sayangnya, Anda pergi 
mencari sekutu politik Anda, Clint.Setelah itu, Senat mulai 
menyebarkan pesan bahwa kaisar ingin melakukan sesuatu tentang 
kota di tenggara.Apakah saya benar? Ngomong-ngomong, Anda 
sarapan Focaccia dengan madu.Anda tidak suka rotinya karena 
terlalu matang.“ 


Ch.848 


Bab 848: Tujuan Sejati 


Harus diakui bahwa dari empat orang di lantai dua, Zhang Heng 
paling sedikit memperhatikan pemuda bernama Cornu ini karena 
dia memiliki rasa keberadaan yang paling rendah di antara mereka. 


Namun, begitu Cornu membuka mulutnya, dia segera menarik 
perhatian semua orang. Zhang Heng juga telah mendengar banyak 
hal yang berhubungan dengan Sarang Lebah dari Sabun dan Aris. 
Dia tahu bahwa kekuatan paling misterius di kota tenggara sangat 
pandai mengumpulkan informasi. 


Yang paling mengejutkan Zhang Heng bukanlah fakta bahwa pihak 
lain tahu apa yang dia makan untuk sarapan pagi tetapi dia 
memperhatikannya. Dari permukaan, Cornu menunjukkan bahwa 
pasukan teratas di kota tenggara memiliki kemampuan untuk 
memantau setiap gerakannya. Dan pada saat yang sama, mereka 
memperingatkan dia untuk tidak mencoba berbohong kepada 
mereka. 


Di sisi lain, Zhang Heng juga memperhatikan bahwa Cornu 
menekankan hubungan erat antara Zhang Heng dan Commodus. 
Dan Clint dianggap sebagai sekutu politik Zhang Heng. Satu- 
satunya kekurangan dalam rencana Zhang Heng adalah hubungan 
antara dia dan Clint tidak kuat. Dia memberi Clint solusi yang 
sama-sama menguntungkan, dan dia juga percaya bahwa Clint akan 
bersedia menerima lamarannya. Karena metode ini berhasil, itu 
berarti bahwa pasukan utama di kota tenggara yang dipimpin oleh 
geng Yahudi juga dapat menggunakan metode yang sama untuk 
membuat Clint memihak mereka. 


Setelah Zhang Heng menganalisis situasi di kota tenggara, dia 


menemukan bahwa kekuatan tertinggi di sini memiliki hubungan 
politik dengan pemerintah. Geng Yahudi, Mahkota Emas, dan 
Sarang Lebah telah menggunakan lebih dari sekadar kekerasan 
untuk menguasai tempat ini. Mereka menghabiskan sejumlah uang 
yang tidak senonoh setiap tahun untuk membayar Senat yang 
berpengaruh. Tujuannya adalah untuk mempertahankan status 
mereka sebagai semi-penguasa tempat ini. 


Ini mungkin alasan mengapa Lockheed dan yang lainnya tidak 
sepanas orang-orang di bawah setelah mendengar bahwa seribu 
penjaga istana akan ditempatkan di sini. 


Tetapi bahkan jika Zhang Heng tahu bahwa Cornu telah melakukan 
itu karena niat baik, dia harus melawan untuk memastikan bahwa 
dia menampilkan pertunjukan yang lengkap. Setelah Cornu selesai 
berbicara, Zhang Heng berkata, “Kamu sibuk bergaul dengan 
seorang wanita tadi malam. Oleh karena itu, Anda bangun di sore 
hari, dan Anda makan siang setelah itu. Anda makan buah zaitun 
dan ikan bakar untuk makan siang. Saat Anda makan, Anda 
bertengkar dengan seseorang. Selain itu, saya punya alasan untuk 
percaya bahwa Anda tampaknya tidak terlalu puas dengan 
penampilan Anda tadi malam. Jadi, Anda mencari cara untuk 
bertahan lebih lama di tempat tidur. ” 


Wajah Cornu menjadi pucat. Dia kemudian buru-buru berkata 
kepada gadis di sebelah Zhang Heng, “Jangan percaya apa yang dia 
katakan. Itu tidak masuk akal. Dia hanya mencoba untuk kembali 
padaku setelah aku mengeksposnya. “ 


“Jangan khawatir, tentu saja, aku lebih percaya padamu.” Gadis itu 
tersenyum manis. 


Saat ini, Lockheed juga telah menghabiskan potongan daging rusa 
terakhirnya. Seolah-olah dia tidak mendengar percakapan antara 
Zhang Heng dan Cornu, dia meletakkan garpunya, menunjuk ke 
kursi, dan berkata, “Duduk.” 


Zhang Heng duduk, dan gadis yang datang bersamanya duduk di 
sisi Lockheed lagi. Tapi diam-diam dia menggeser pinggulnya, 
bergerak sedikit lebih jauh dari sisi lain Cornu. 


Lockheed tidak menggunakan serbet di atas meja untuk menyeka 
noda minyak dari mulutnya. Ini adalah kebiasaan makannya selama 
ini. Ketika dia masih muda, tidak ada yang bisa dia makan di 
rumah. Enggan makan makanan yang dia curi di luar, dia sering 
menjilat makanan itu dua kali untuk memastikan ada residu yang 
tertinggal di mulutnya, berpura-pura sudah makan. Setelah itu, dia 
akan pulang ke rumah dan membagikan makanan kepada kakak 
dan adiknya. Seiring waktu, dia mengembangkan kebiasaan makan 
dan tidak menyeka mulut. 


Meskipun hidupnya berangsur-angsur membaik sejak itu dan 
menjadi pemimpin geng Yahudi, dia tidak pernah bisa mengubah 
kebiasaan ini. Karena itulah, istri dan anak-anaknya mulai 
mengeluh. 


“Apa yang kamu inginkan?” Lockheed memandang Zhang Heng di 
sisi berlawanan dan bertanya langsung. 


“Tiga pasukan utama dan tim patroli telah bergabung untuk 
membentuk tatanan baru untuk wilayah perkotaan tenggara,” 
jawab Zhang Heng. 


“Tidak mungkin.” Lockheed menggelengkan kepalanya. 


Namun, dia tidak menjelaskan mengapa hal itu tidak bisa 
dilakukan. Dia hanya melambaikan tangannya dan meminta 
pelayan untuk menuangkan secangkir anggur untuk Zhang Heng. 
Dia kemudian melanjutkan, “Saya dapat memahami bahwa Anda 
ingin menyelesaikan tugas pertama Anda dengan sempurna. 
Namun, saya tidak terlalu puas dengan pendekatan yang telah Anda 
ambil. Dan saya tidak ingin memikirkan hal-hal sepele ini lagi. Saya 
berharap Anda bisa memecat orang-orang yang dipekerjakan oleh 


tim patroli. Saya berjanji keamanan di kota tenggara akan 
ditingkatkan. Saat Anda pergi dari sini, Anda akan mendapatkan 
pencapaian yang Anda butuhkan, dan kita semua dapat mengakhiri 
lelucon ini secepat mungkin. “ 


Secara adil, kondisi yang disediakan oleh Lockheed dapat diterima. 
Dia tidak menyebutkan apa yang telah dilakukan Zhang Heng, dia 
juga tidak berniat untuk mengejar kerusakan yang disebabkan 
Zhang Heng ke tatanan kota tenggara. Dan dia bahkan rela 
mengirim Zhang Heng pergi dengan prestasi gemilang. 


Namun, yang tidak dia duga adalah Zhang Heng bersikeras untuk 
tetap berpegang pada rencananya. “Maaf, saya tidak akan 
menyerah pada rencanaku.” 


Lockheed mengerutkan kening. “Tahukah kamu bahwa meskipun 
kamu dan Clint berhasil membujuk kaisar untuk menempatkan 
Pengawal Istana di sini, kamu masih membutuhkan persetujuan 
Senat? Saya bersedia memperlakukan Anda dengan sopan, bukan 
karena saya takut pada seribu Pengawal Istana, tetapi saya hanya 
tidak ingin memberi uang lebih banyak kepada senator Senat yang 
tak pernah puas. Jika kami terus berjuang, satu-satunya orang yang 
diuntungkan adalah para senator. Mari mundur selangkah. Bahkan 
jika Anda menang pada akhirnya dan Anda mendapatkan 
persetujuan senator, lalu apa? 


“Anda bukanlah yang pertama ingin menghancurkan kami, Anda 
juga tidak akan menjadi yang terakhir. Dinasti ini terus 
berkembang, dan kepala kaisar di atas koin emas telah begitu sering 
berubah. Tapi kami masih disini. Tentu saja, Anda dapat 
menggunakan tentara untuk menangkap kami atau bahkan 
membunuh saya dan menghancurkan geng Yahudi. Selama orang- 
orang di sini diberi cukup waktu, mereka akan membangun kembali 
semua yang telah kami bangun. ” Lockheed berhenti. “Kami semua 
adalah orang tua, dan orang tua selalu berharap semua masalah 
bisa diselesaikan dengan cara yang relatif damai. Pada saat yang 
sama, kami juga tidak takut mati. “ 


“Uh, maaf atas gangguannya. Saya masih muda, dan saya cukup 
takut mati, “kata Cornu,” Tapi Anda bisa mengabaikan saya. Saya 
bukan siapa-siapa yang menyampaikan pesan. ” 


Setelah mendengarkan kata-kata Lockheed, Zhang Heng berkata, 
“Kamu telah salah paham terhadapku. Saya pribadi sangat 
menghormati Anda. Saya tidak berniat menghancurkan Anda atau 
geng Yahudi, saya juga tidak akan mengubah cara hidup Anda. 
Saya hanya berharap tim patroli bisa diikutsertakan dalam 
mengelola tempat ini daripada menjadi penonton seperti 
sebelumnya. ” 


“Ternyata yang Anda inginkan bukan hanya untuk mencetak poin 
politik, tetapi Anda juga ingin menumbuhkan kekuatan Anda di 
lingkungan ini.” 


Kata-kata Lockheed mengungkapkan tujuan sebenarnya Zhang 
Heng. 


Dan Zhang Heng tidak menyembunyikannya. Faktanya, dia dengan 
murah hati mengakuinya, “Saya telah mendengar cerita Anda 
tentang bagaimana Anda memulai dari awal dan akhirnya menjadi 
raja kota tenggara yang tidak dimasuki. Saya, seperti anak muda 
lainnya di lingkungan ini, sangat terinspirasi. Jadi, saya ingin 
membuat bisnis saya sendiri di sini juga. ” 


“Anda cukup jujur,” Lockheed mengangguk saat mendengar 
penjelasan Zhang Heng. “Memang bagus bagi anak muda untuk 
menjadi ambisius, tapi identitas Anda adalah masalah besar di sini. 
Anda tidak lahir di sini, dan Anda mengandalkan tim patroli untuk 
membantu memperluas wilayah Anda. Ini bukan persaingan yang 
adil. Oleh karena itu, saya tidak bisa hanya duduk di sana dan 
melihat Anda tumbuh. “ 


Kali ini giliran Zhang Heng cemberut. Dia tidak menyangka 


Lockheed begitu keras kepala. Orang tua ini memiliki keterampilan 
untuk berdamai dengan para bangsawan di Senat. Mengapa dia 
tidak bisa mentolerir keberadaan kekuatan baru yang tidak akan 
menjadi ancaman bagi geng Yahudi? 


Pada saat ini, bos Mahkota Emas, yang telah memejamkan mata 
bermeditasi, membuka matanya. “Bapak. Lockeed mengatakan 
bahwa jika Anda ingin membangun pengaruh Anda di sini, Anda 
harus terlebih dahulu membuktikan bahwa Anda termasuk dalam 
tempat ini. Agar kami dapat mempertimbangkan untuk menerima 
Anda. “ 


“Bagaimana saya bisa membuktikannya?” 


“Ini mudah. Setelah Anda kembali ke sisi kaisar, kami ingin Anda 
membunuh seseorang untuk kami. ” Pada titik ini, Lockheed 
akhirnya memberi tahu Zhang Heng tujuan sebenarnya dari 
meminta Zhang Heng pergi ke lantai dua. 


Zhang Heng mengangkat alisnya saat mendengar permintaan itu. 
Dia hampir mengira bahwa hubungannya dengan Balance Blade 
telah terungkap. Untungnya, Lockheed di sisi yang berlawanan 
menambahkan, “Veteran Divo Braille, kami membutuhkan Anda 
untuk menemukan cara untuk mengakhiri karir politiknya dan 
mencopot posisinya sebagai senator. Dia terlalu rakus, dan kita 
tidak bisa lagi memuaskannya. Sebagai gantinya, kami dapat 
mengizinkan Anda dan tim patroli Anda untuk berkembang di sini, 
tetapi Anda tidak boleh berlebihan seperti sebelumnya. Jika Anda 
setuju, maka kita dapat membicarakan tentang tempat-tempat yang 
diizinkan untuk diatur oleh tim patroli. “ 


Bab 848: Tujuan Sejati 


Harus diakui bahwa dari empat orang di lantai dua, Zhang Heng 
paling sedikit memperhatikan pemuda bernama Cornu ini karena 
dia memiliki rasa keberadaan yang paling rendah di antara mereka. 


Namun, begitu Cornu membuka mulutnya, dia segera menarik 
perhatian semua orang.Zhang Heng juga telah mendengar banyak 
hal yang berhubungan dengan Sarang Lebah dari Sabun dan 
Aris.Dia tahu bahwa kekuatan paling misterius di kota tenggara 
sangat pandai mengumpulkan informasi. 


Yang paling mengejutkan Zhang Heng bukanlah fakta bahwa pihak 
lain tahu apa yang dia makan untuk sarapan pagi tetapi dia 
memperhatikannya.Dari permukaan, Cornu menunjukkan bahwa 
pasukan teratas di kota tenggara memiliki kemampuan untuk 
memantau setiap gerakannya.Dan pada saat yang sama, mereka 
memperingatkan dia untuk tidak mencoba berbohong kepada 
mereka. 


Di sisi lain, Zhang Heng juga memperhatikan bahwa Cornu 
menekankan hubungan erat antara Zhang Heng dan 
Commodus.Dan Clint dianggap sebagai sekutu politik Zhang 
Heng.Satu-satunya kekurangan dalam rencana Zhang Heng adalah 
hubungan antara dia dan Clint tidak kuat.Dia memberi Clint solusi 
yang sama-sama menguntungkan, dan dia juga percaya bahwa Clint 
akan bersedia menerima lamarannya.Karena metode ini berhasil, 
itu berarti bahwa pasukan utama di kota tenggara yang dipimpin 
oleh geng Yahudi juga dapat menggunakan metode yang sama 
untuk membuat Clint memihak mereka. 


Setelah Zhang Heng menganalisis situasi di kota tenggara, dia 
menemukan bahwa kekuatan tertinggi di sini memiliki hubungan 
politik dengan pemerintah.Geng Yahudi, Mahkota Emas, dan 
Sarang Lebah telah menggunakan lebih dari sekadar kekerasan 
untuk menguasai tempat ini.Mereka menghabiskan sejumlah uang 
yang tidak senonoh setiap tahun untuk membayar Senat yang 
berpengaruh.Tujuannya adalah untuk mempertahankan status 
mereka sebagai semi-penguasa tempat ini. 


Ini mungkin alasan mengapa Lockheed dan yang lainnya tidak 
sepanas orang-orang di bawah setelah mendengar bahwa seribu 


penjaga istana akan ditempatkan di sini. 


Tetapi bahkan jika Zhang Heng tahu bahwa Cornu telah melakukan 
itu karena niat baik, dia harus melawan untuk memastikan bahwa 
dia menampilkan pertunjukan yang lengkap.Setelah Cornu selesai 
berbicara, Zhang Heng berkata, “Kamu sibuk bergaul dengan 
seorang wanita tadi malam.Oleh karena itu, Anda bangun di sore 
hari, dan Anda makan siang setelah itu.Anda makan buah zaitun 
dan ikan bakar untuk makan siang.Saat Anda makan, Anda 
bertengkar dengan seseorang.Selain itu, saya punya alasan untuk 
percaya bahwa Anda tampaknya tidak terlalu puas dengan 
penampilan Anda tadi malam.Jadi, Anda mencari cara untuk 
bertahan lebih lama di tempat tidur.” 


Wajah Cornu menjadi pucat.Dia kemudian buru-buru berkata 
kepada gadis di sebelah Zhang Heng, “Jangan percaya apa yang dia 
katakan.Itu tidak masuk akal.Dia hanya mencoba untuk kembali 
padaku setelah aku mengeksposnya.“ 


“Jangan khawatir, tentu saja, aku lebih percaya padamu.” Gadis itu 
tersenyum manis. 


Saat ini, Lockheed juga telah menghabiskan potongan daging rusa 
terakhirnya.Seolah-olah dia tidak mendengar percakapan antara 
Zhang Heng dan Cornu, dia meletakkan garpunya, menunjuk ke 
kursi, dan berkata, “Duduk.” 


Zhang Heng duduk, dan gadis yang datang bersamanya duduk di 
sisi Lockheed lagi.Tapi diam-diam dia menggeser pinggulnya, 
bergerak sedikit lebih jauh dari sisi lain Cornu. 


Lockheed tidak menggunakan serbet di atas meja untuk menyeka 
noda minyak dari mulutnya.Ini adalah kebiasaan makannya selama 
ini.Ketika dia masih muda, tidak ada yang bisa dia makan di 
rumah.Enggan makan makanan yang dia curi di luar, dia sering 
menjilat makanan itu dua kali untuk memastikan ada residu yang 


tertinggal di mulutnya, berpura-pura sudah makan.Setelah itu, dia 
akan pulang ke rumah dan membagikan makanan kepada kakak 
dan adiknya.Seiring waktu, dia mengembangkan kebiasaan makan 
dan tidak menyeka mulut. 


Meskipun hidupnya berangsur-angsur membaik sejak itu dan 
menjadi pemimpin geng Yahudi, dia tidak pernah bisa mengubah 
kebiasaan ini.Karena itulah, istri dan anak-anaknya mulai 
mengeluh. 


“Apa yang kamu inginkan?” Lockheed memandang Zhang Heng di 
sisi berlawanan dan bertanya langsung. 


“Tiga pasukan utama dan tim patroli telah bergabung untuk 
membentuk tatanan baru untuk wilayah perkotaan tenggara,” 
jawab Zhang Heng. 


“Tidak mungkin.” Lockheed menggelengkan kepalanya. 


Namun, dia tidak menjelaskan mengapa hal itu tidak bisa 
dilakukan.Dia hanya melambaikan tangannya dan meminta pelayan 
untuk menuangkan secangkir anggur untuk Zhang Heng.Dia 
kemudian melanjutkan, “Saya dapat memahami bahwa Anda ingin 
menyelesaikan tugas pertama Anda dengan sempurna.Namun, saya 
tidak terlalu puas dengan pendekatan yang telah Anda ambil.Dan 
saya tidak ingin memikirkan hal-hal sepele ini lagi.Saya berharap 
Anda bisa memecat orang-orang yang dipekerjakan oleh tim 
patroli.Saya berjanji keamanan di kota tenggara akan 
ditingkatkan.Saat Anda pergi dari sini, Anda akan mendapatkan 
pencapaian yang Anda butuhkan, dan kita semua dapat mengakhiri 
lelucon ini secepat mungkin.“ 


Secara adil, kondisi yang disediakan oleh Lockheed dapat 
diterima.Dia tidak menyebutkan apa yang telah dilakukan Zhang 
Heng, dia juga tidak berniat untuk mengejar kerusakan yang 
disebabkan Zhang Heng ke tatanan kota tenggara.Dan dia bahkan 


rela mengirim Zhang Heng pergi dengan prestasi gemilang. 


Namun, yang tidak dia duga adalah Zhang Heng bersikeras untuk 
tetap berpegang pada rencananya. “Maaf, saya tidak akan menyerah 
pada rencanaku.” 


Lockheed mengerutkan kening. “Tahukah kamu bahwa meskipun 
kamu dan Clint berhasil membujuk kaisar untuk menempatkan 
Pengawal Istana di sini, kamu masih membutuhkan persetujuan 
Senat? Saya bersedia memperlakukan Anda dengan sopan, bukan 
karena saya takut pada seribu Pengawal Istana, tetapi saya hanya 
tidak ingin memberi uang lebih banyak kepada senator Senat yang 
tak pernah puas.Jika kami terus berjuang, satu-satunya orang yang 
diuntungkan adalah para senator.Mari mundur selangkah.Bahkan 
jika Anda menang pada akhirnya dan Anda mendapatkan 
persetujuan senator, lalu apa? 


“Anda bukanlah yang pertama ingin menghancurkan kami, Anda 
juga tidak akan menjadi yang terakhir.Dinasti ini terus berkembang, 
dan kepala kaisar di atas koin emas telah begitu sering 
berubah.Tapi kami masih disini.Tentu saja, Anda dapat 
menggunakan tentara untuk menangkap kami atau bahkan 
membunuh saya dan menghancurkan geng Yahudi.Selama orang- 
orang di sini diberi cukup waktu, mereka akan membangun kembali 
semua yang telah kami bangun.” Lockheed berhenti. “Kami semua 
adalah orang tua, dan orang tua selalu berharap semua masalah 
bisa diselesaikan dengan cara yang relatif damai.Pada saat yang 
sama, kami juga tidak takut mati.“ 


“Uh, maaf atas gangguannya.Saya masih muda, dan saya cukup 
takut mati, “kata Cornu,” Tapi Anda bisa mengabaikan saya.Saya 
bukan siapa-siapa yang menyampaikan pesan.” 


Setelah mendengarkan kata-kata Lockheed, Zhang Heng berkata, 
“Kamu telah salah paham terhadapku.Saya pribadi sangat 
menghormati Anda.Saya tidak berniat menghancurkan Anda atau 
geng Yahudi, saya juga tidak akan mengubah cara hidup Anda.Saya 


hanya berharap tim patroli bisa diikutsertakan dalam mengelola 
tempat ini daripada menjadi penonton seperti sebelumnya.” 


“Ternyata yang Anda inginkan bukan hanya untuk mencetak poin 
politik, tetapi Anda juga ingin menumbuhkan kekuatan Anda di 
lingkungan ini.” 


Kata-kata Lockheed mengungkapkan tujuan sebenarnya Zhang 
Heng. 


Dan Zhang Heng tidak menyembunyikannya.Faktanya, dia dengan 
murah hati mengakuinya, “Saya telah mendengar cerita Anda 
tentang bagaimana Anda memulai dari awal dan akhirnya menjadi 
raja kota tenggara yang tidak dimasuki.Saya, seperti anak muda 
lainnya di lingkungan ini, sangat terinspirasi.Jadi, saya ingin 
membuat bisnis saya sendiri di sini juga.” 


“Anda cukup jujur,” Lockheed mengangguk saat mendengar 
penjelasan Zhang Heng. “Memang bagus bagi anak muda untuk 
menjadi ambisius, tapi identitas Anda adalah masalah besar di 
sini.Anda tidak lahir di sini, dan Anda mengandalkan tim patroli 
untuk membantu memperluas wilayah Anda.Ini bukan persaingan 
yang adil.Oleh karena itu, saya tidak bisa hanya duduk di sana dan 
melihat Anda tumbuh.“ 


Kali ini giliran Zhang Heng cemberut.Dia tidak menyangka 
Lockheed begitu keras kepala.Orang tua ini memiliki keterampilan 
untuk berdamai dengan para bangsawan di Senat.Mengapa dia 
tidak bisa mentolerir keberadaan kekuatan baru yang tidak akan 
menjadi ancaman bagi geng Yahudi? 


Pada saat ini, bos Mahkota Emas, yang telah memejamkan mata 
bermeditasi, membuka matanya. “Bapak.Lockeed mengatakan 
bahwa jika Anda ingin membangun pengaruh Anda di sini, Anda 
harus terlebih dahulu membuktikan bahwa Anda termasuk dalam 
tempat ini.Agar kami dapat mempertimbangkan untuk menerima 


Anda.“ 


“Bagaimana saya bisa membuktikannya?” 


“Ini mudah.Setelah Anda kembali ke sisi kaisar, kami ingin Anda 
membunuh seseorang untuk kami.” Pada titik ini, Lockheed 
akhirnya memberi tahu Zhang Heng tujuan sebenarnya dari 
meminta Zhang Heng pergi ke lantai dua. 


Zhang Heng mengangkat alisnya saat mendengar permintaan 
itu.Dia hampir mengira bahwa hubungannya dengan Balance Blade 
telah terungkap.Untungnya, Lockheed di sisi yang berlawanan 
menambahkan, “Veteran Divo Braille, kami membutuhkan Anda 
untuk menemukan cara untuk mengakhiri karir politiknya dan 
mencopot posisinya sebagai senator.Dia terlalu rakus, dan kita tidak 
bisa lagi memuaskannya.Sebagai gantinya, kami dapat mengizinkan 
Anda dan tim patroli Anda untuk berkembang di sini, tetapi Anda 
tidak boleh berlebihan seperti sebelumnya.Jika Anda setuju, maka 
kita dapat membicarakan tentang tempat-tempat yang diizinkan 
untuk diatur oleh tim patroli.“ 


Ch.849 


Bab 849: Diatur di Batu 


Tidak ada yang menyangka bahwa perkumpulan geng yang 
diprakarsai oleh geng Yahudi dengan tiga kekuatan besar di kota 
tenggara untuk memberikan sanksi atas kejahatan yang baru-baru 
ini dilakukan oleh tim patroli yang dipimpin oleh Zhang Heng kini 
dapat dilupakan. 


Mereka yang menunggu untuk melihat tim patroli semuanya 
tercengang. 


Mereka semua mengira bahwa Zhang Heng pasti telah memberi 
ramuan ajaib kepada Lockheed dan memaksanya untuk mematuhi 
perintahnya. Pada akhirnya, tiga pasukan utama sepenuhnya 
mengakui wilayah yang diambil alih tim patroli baru-baru ini, 
termasuk geng Soap dan aliansi anti-patroli. Geng Yahudi juga 
mengangguk dan menunjukkan kepada semua orang bahwa mereka 
mengizinkan tim patroli untuk melanjutkan apa pun yang mereka 
lakukan sekarang. Dengan kata lain, mereka sekarang telah 
menyetujui keberadaan mereka di tempat ini. Soap dan yang 
lainnya menghela nafas lega ketika mereka mendengar apa yang 
dikatakan Lockheed. 


Selain itu, ketiga pasukan utama tidak menghalangi tim patroli 
untuk memperluas wilayahnya di kota tenggara. Namun, mereka 
setuju hanya mempekerjakan maksimal 120 anggota patroli. 
Banyak pemimpin geng terkejut ketika mereka mendengar nomor 
tersebut. Meskipun 120 anggota merupakan geng berukuran 
sedang, ini akan menjadi mimpi buruk bagi semua geng jalanan 
kecuali tiga kekuatan besar dengan sifat tim patroli. 


Untungnya, Lockheed benar-benar mempertimbangkan emosi para 


pemimpin geng kecil dan menengah lainnya. Untuk memastikan 
bahwa semua orang senang dengan keputusan yang dia buat, dia 
mencapai serangkaian kesepakatan dengan Zhang Heng. Mulai 
sekarang, kekuatan tim patroli akan dibatasi. Tidak seperti 
sebelumnya, di mana mereka hanya bisa menemukan alasan untuk 
menggerebek geng, Lockheed berjanji kepada semua orang bahwa 
hal seperti ini tidak akan terjadi lagi. Tim patroli akan melanjutkan 
tugasnya menjaga hukum dan ketertiban di lingkungan sekitar. 


Tentu saja, mengingat keadaan khusus di kawasan perkotaan 
tenggara, hampir setiap geng terlibat dalam beberapa aktivitas 
kriminal. Tim patroli tidak bisa menangkap semuanya. Oleh karena 
itu, akan lebih tepat jika dikatakan bahwa tim patroli ada di sana 
untuk menangani suatu kejahatan yang tiba-tiba atau relatif keji. 
Pada saat yang sama, geng-geng di sekitar kawasan perlu 
membantu mereka jika tim patroli meminta bantuan mereka. 


Selain itu, mulai sekarang, semua geng harus memastikan 
ketertiban di wilayahnya masing-masing. Begitu kekacauan 
mencapai tingkat tertentu dan mempengaruhi kehidupan orang- 
orang biasa di sekitar daerah tersebut, tim patroli akan turun 
tangan untuk menangani situasi tersebut. 


Tujuan dari aturan khusus ini adalah untuk membiarkan Zhang 
Heng meningkatkan pencapaian politiknya. Namun, tidak ada yang 
tahu bahwa Lockheed sudah lama ingin menerapkan aturan seperti 
itu. Seperti yang kita semua tahu, Lockheed berasal dari masyarakat 
bawah, dan tidak ada yang tahu kehidupan masyarakat bawah lebih 
baik darinya. Selama ini, dia selalu ingin melakukan sesuatu untuk 
orang-orang yang tinggal di sini. Seorang pria dengan posisinya 
diharuskan untuk mempertimbangkan semua kemungkinan dan 
konsekuensi kapan pun dia ingin membuat keputusan penting. 
Terkadang, tidak pantas bagi pria seperti dia untuk melakukan 
tugas tertentu. Karena dia sekarang bekerja dengan Zhang Heng, 
dia mungkin memanfaatkan tim patroli untuk mencapai sesuatu 
yang ingin dia lakukan untuk waktu yang lama. 


Dalam kurun waktu setengah jam yang singkat, Zhang Heng dan 
Lockheed berdebat tentang serangkaian masalah penting. Mereka 
saling menguji intisari satu sama lain, masing-masing menunjukkan 
poin argumen mereka, dan pada saat yang sama, mereka 
berkompromi dengan permintaan satu sama lain. Di mata orang 
biasa, pemandangan seperti itu akan terasa membosankan karena 
ini bukanlah pertarungan tinju. Tetapi bagi mereka yang bisa 
melihat gambaran yang lebih besar, negosiasi ini jauh lebih 
mengasyikkan daripada pertempuran di jalanan. 


Lockheed, raja kota tenggara yang tidak dimakamkan, telah 
memegang peran yang mendominasi dengan kuat sejak dia 
mengucapkan kata pertama. Dia banyak bicara, tetapi setiap kata 
yang diucapkan dari mulutnya membuktikan poin yang kuat. Dan 
pada saat yang sama, dia terus menekan bahu Zhang Heng. 


Bos Mahkota Emas sudah lama mengenalnya, dan dia bekerja sama 
dengan sangat baik. Keuntungan terbesar mereka adalah mereka 
sangat mengenal kota tenggara. Selain itu, Beehive terus memberi 
mereka informasi. Itu memungkinkan kedua lelaki tua itu 
mendapatkan keunggulan dalam negosiasi. 


Tapi yang mengejutkan Lockheed adalah bahwa Zhang Heng tidak 
pernah membiarkan dirinya jatuh ke sisi yang tidak 
menguntungkan, apakah itu cara dia bertindak di depan semua 
orang atau konten yang mereka perdebatkan. 


Dia sendirian di tempat yang dikelilingi oleh banyak musuh namun 
masih bisa menjaga ketenangannya dari awal hingga akhir. Tingkat 
kepercayaan dirinya dan cara dia berbicara memberi Lockheed 
kesan bahwa ini bukanlah pertama kalinya dia menghadapi hal 
seperti ini. Namun, ketika dia diingatkan tentang usianya, Lockheed 
berpikir bahwa deduksinya konyol. 


Lockheed ingat ketika dia setua Zhang Heng, dia bukan siapa-siapa 
di geng Yahudi. Setiap kali dia melihat pemimpin geng Yahudi dari 
kejauhan, kakinya akan gemetar. Namun, Zhang Heng berhasil 
menanggapi mereka dengan tenang dan percaya diri. 


Di sisi lain, tidak mudah bagi Zhang Heng untuk menangani hal 
seperti ini. Meskipun dia telah melakukan banyak pekerjaan 
persiapan sebelumnya, dia masih menyadari bahwa dia telah 
meremehkan legenda kota tenggara. 


Lockheed lebih sulit dihadapi daripada yang dia kira. Jadi Zhang 
Heng juga menyadari bahwa rencananya sebelumnya untuk 
mengintegrasikan semua kekuatan kota tenggara mungkin berubah. 
Meskipun dia dapat dengan mudah menggantikan Lockheed, itu 
berarti dia harus menghabiskan lebih banyak energi dan waktu di 
kota tenggara. 


Kali ini, situasinya berbeda dari Black Sail. Saat itu, Zhang Heng 
sedang berusaha untuk tetap hidup ketika dia mengumumkan 
bahwa dia ingin mengambil kembali Jackdaw dan berusaha 
menjadi Raja Nassau. Tapi kali ini, dia harus mencurahkan lebih 
banyak energi untuk belajar. Tujuan utamanya adalah mengunjungi 
perpustakaan yang berisi semua jenis buku pembunuh klasik. 


Kota tenggara hanyalah transisi baginya. Bahkan jika dia ingin 
menumbuhkan kekuatannya di sini, Zhang Heng tidak ingin 
menginvestasikan terlalu banyak sumber daya dan energinya dalam 
masalah ini. Oleh karena itu, dia bersedia menerima proposal 
Lockheed dan mencari koeksistensi yang stabil dengan banyak 
pihak. 


Namun, Zhang Heng tidak akan mengungkapkan niat sebenarnya 
sebelum waktunya dalam negosiasi. Sebaliknya, ia tetap 
mengadopsi pendekatan yang agak ofensif dalam argumennya, 
terutama ketika ia menyadari bahwa Lockheed bersedia bertemu 
dengannya karena ia berharap menemukan sekutu politik baru. 
Setelah mereka ingin dia melenyapkan bangsawan penghisap darah 


untuk Geng Yahudi, Zhang Heng menemukan bahwa dia memiliki 
lebih banyak uang tawar daripada sebelumnya. 


Sehingga negosiasi antara keduanya menjadi lebih intens. 


Ketika Lockheed dan Zhang Heng mencapai kesepakatan tentang 
masalah terakhir, lelaki tua itu mengangkat segelas anggur. 
“Meskipun Anda orang luar, saya harus mengatakan bahwa Anda 
sama kompetitifnya dengan orang-orang yang lahir dan dibesarkan 
di sini. Dan Anda ingin sekali memahami semua yang ada di depan 
Anda. “ 


Zhang Heng minum untuk itu. “Apakah itu hal yang baik atau 
buruk?” 


“Itu hal yang baik dan buruk. Itu tergantung bagaimana Anda 
melihatnya. Jika saya bisa dua puluh tahun lebih muda, saya 
mungkin ingin bertengkar dengan Anda lebih lama. Dan saya tidak 
akan membatasi itu hanya untuk negosiasi. ” Lockheed meminum 
segelas anggurnya dan berdiri dari kursinya dengan bantuan 
cucunya. 


Golden Crown, di sisi lain, juga berdiri. 


Lockheed meletakkan gelas anggur yang kosong, “Selanjutnya, mari 
kita serahkan waktu kepada orang-orang muda. Untuk detail yang 
lebih spesifik, Anda dapat berbicara dengan cucu perempuan saya. 
Orang tua seperti kami tidak akan mengganggumu lagi. “ 


Setelah Lockheed selesai berbicara, dia menaiki tangga dengan bos 
Mahkota Emas dan pelayan di sampingnya. Bagaimanapun, dia 
adalah orang tua. Meskipun dia menunjukkan sisi dominannya 
selama negosiasi barusan, pada akhirnya, dia tidak bisa 
menyembunyikan fakta bahwa usia telah membebani dirinya. 
Ketika semuanya diatur di atas batu, dia tidak memiliki energi 


untuk bergumul dengan Zhang Heng tentang detailnya lagi. 


Bab 849: Diatur di Batu 


Tidak ada yang menyangka bahwa perkumpulan geng yang 
diprakarsai oleh geng Yahudi dengan tiga kekuatan besar di kota 
tenggara untuk memberikan sanksi atas kejahatan yang baru-baru 
ini dilakukan oleh tim patroli yang dipimpin oleh Zhang Heng kini 
dapat dilupakan. 


Mereka yang menunggu untuk melihat tim patroli semuanya 
tercengang. 


Mereka semua mengira bahwa Zhang Heng pasti telah memberi 
ramuan ajaib kepada Lockheed dan memaksanya untuk mematuhi 
perintahnya.Pada akhirnya, tiga pasukan utama sepenuhnya 
mengakui wilayah yang diambil alih tim patroli baru-baru ini, 
termasuk geng Soap dan aliansi anti-patroli.Geng Yahudi juga 
mengangguk dan menunjukkan kepada semua orang bahwa mereka 
mengizinkan tim patroli untuk melanjutkan apa pun yang mereka 
lakukan sekarang.Dengan kata lain, mereka sekarang telah 
menyetujui keberadaan mereka di tempat ini.Soap dan yang lainnya 
menghela nafas lega ketika mereka mendengar apa yang dikatakan 
Lockheed. 


Selain itu, ketiga pasukan utama tidak menghalangi tim patroli 
untuk memperluas wilayahnya di kota tenggara.Namun, mereka 
setuju hanya mempekerjakan maksimal 120 anggota patroli.Banyak 
pemimpin geng terkejut ketika mereka mendengar nomor 
tersebut.Meskipun 120 anggota merupakan geng berukuran sedang, 
ini akan menjadi mimpi buruk bagi semua geng jalanan kecuali tiga 
kekuatan besar dengan sifat tim patroli. 


Untungnya, Lockheed benar-benar mempertimbangkan emosi para 
pemimpin geng kecil dan menengah lainnya.Untuk memastikan 
bahwa semua orang senang dengan keputusan yang dia buat, dia 


mencapai serangkaian kesepakatan dengan Zhang Heng.Mulai 
sekarang, kekuatan tim patroli akan dibatasi.Tidak seperti 
sebelumnya, di mana mereka hanya bisa menemukan alasan untuk 
menggerebek geng, Lockheed berjanji kepada semua orang bahwa 
hal seperti ini tidak akan terjadi lagi.Tim patroli akan melanjutkan 
tugasnya menjaga hukum dan ketertiban di lingkungan sekitar. 


Tentu saja, mengingat keadaan khusus di kawasan perkotaan 
tenggara, hampir setiap geng terlibat dalam beberapa aktivitas 
kriminal.Tim patroli tidak bisa menangkap semuanya.Oleh karena 
itu, akan lebih tepat jika dikatakan bahwa tim patroli ada di sana 
untuk menangani suatu kejahatan yang tiba-tiba atau relatif 
keji.Pada saat yang sama, geng-geng di sekitar kawasan perlu 
membantu mereka jika tim patroli meminta bantuan mereka. 


Selain itu, mulai sekarang, semua geng harus memastikan 
ketertiban di wilayahnya masing-masing.Begitu kekacauan 
mencapai tingkat tertentu dan mempengaruhi kehidupan orang- 
orang biasa di sekitar daerah tersebut, tim patroli akan turun 
tangan untuk menangani situasi tersebut. 


Tujuan dari aturan khusus ini adalah untuk membiarkan Zhang 
Heng meningkatkan pencapaian politiknya.Namun, tidak ada yang 
tahu bahwa Lockheed sudah lama ingin menerapkan aturan seperti 
itu.Seperti yang kita semua tahu, Lockheed berasal dari masyarakat 
bawah, dan tidak ada yang tahu kehidupan masyarakat bawah lebih 
baik darinya.Selama ini, dia selalu ingin melakukan sesuatu untuk 
orang-orang yang tinggal di sini.Seorang pria dengan posisinya 
diharuskan untuk mempertimbangkan semua kemungkinan dan 
konsekuensi kapan pun dia ingin membuat keputusan 
penting.Terkadang, tidak pantas bagi pria seperti dia untuk 
melakukan tugas tertentu.Karena dia sekarang bekerja dengan 
Zhang Heng, dia mungkin memanfaatkan tim patroli untuk 
mencapai sesuatu yang ingin dia lakukan untuk waktu yang lama. 


Dalam kurun waktu setengah jam yang singkat, Zhang Heng dan 
Lockheed berdebat tentang serangkaian masalah penting.Mereka 
saling menguji intisari satu sama lain, masing-masing menunjukkan 
poin argumen mereka, dan pada saat yang sama, mereka 
berkompromi dengan permintaan satu sama lain.Di mata orang 
biasa, pemandangan seperti itu akan terasa membosankan karena 
ini bukanlah pertarungan tinju.Tetapi bagi mereka yang bisa 
melihat gambaran yang lebih besar, negosiasi ini jauh lebih 
mengasyikkan daripada pertempuran di jalanan. 


Lockheed, raja kota tenggara yang tidak dimakamkan, telah 
memegang peran yang mendominasi dengan kuat sejak dia 
mengucapkan kata pertama.Dia banyak bicara, tetapi setiap kata 
yang diucapkan dari mulutnya membuktikan poin yang kuat.Dan 
pada saat yang sama, dia terus menekan bahu Zhang Heng. 


Bos Mahkota Emas sudah lama mengenalnya, dan dia bekerja sama 
dengan sangat baik.Keuntungan terbesar mereka adalah mereka 
sangat mengenal kota tenggara.Selain itu, Beehive terus memberi 
mereka informasi.Itu memungkinkan kedua lelaki tua itu 
mendapatkan keunggulan dalam negosiasi. 


Tapi yang mengejutkan Lockheed adalah bahwa Zhang Heng tidak 
pernah membiarkan dirinya jatuh ke sisi yang tidak 
menguntungkan, apakah itu cara dia bertindak di depan semua 
orang atau konten yang mereka perdebatkan. 


Dia sendirian di tempat yang dikelilingi oleh banyak musuh namun 
masih bisa menjaga ketenangannya dari awal hingga akhir.Tingkat 
kepercayaan dirinya dan cara dia berbicara memberi Lockheed 
kesan bahwa ini bukanlah pertama kalinya dia menghadapi hal 
seperti ini.Namun, ketika dia diingatkan tentang usianya, Lockheed 
berpikir bahwa deduksinya konyol. 


Lockheed ingat ketika dia setua Zhang Heng, dia bukan siapa-siapa 
di geng Yahudi.Setiap kali dia melihat pemimpin geng Yahudi dari 
kejauhan, kakinya akan gemetar.Namun, Zhang Heng berhasil 


menanggapi mereka dengan tenang dan percaya diri. 


Di sisi lain, tidak mudah bagi Zhang Heng untuk menangani hal 
seperti ini.Meskipun dia telah melakukan banyak pekerjaan 
persiapan sebelumnya, dia masih menyadari bahwa dia telah 
meremehkan legenda kota tenggara. 


Lockheed lebih sulit dihadapi daripada yang dia kira.Jadi Zhang 
Heng juga menyadari bahwa rencananya sebelumnya untuk 
mengintegrasikan semua kekuatan kota tenggara mungkin 
berubah.Meskipun dia dapat dengan mudah menggantikan 
Lockheed, itu berarti dia harus menghabiskan lebih banyak energi 
dan waktu di kota tenggara. 


Kali ini, situasinya berbeda dari Black Sail.Saat itu, Zhang Heng 
sedang berusaha untuk tetap hidup ketika dia mengumumkan 
bahwa dia ingin mengambil kembali Jackdaw dan berusaha 
menjadi Raja Nassau.Tapi kali ini, dia harus mencurahkan lebih 
banyak energi untuk belajar. Tujuan utamanya adalah mengunjungi 
perpustakaan yang berisi semua jenis buku pembunuh klasik. 


Kota tenggara hanyalah transisi baginya.Bahkan jika dia ingin 
menumbuhkan kekuatannya di sini, Zhang Heng tidak ingin 
menginvestasikan terlalu banyak sumber daya dan energinya dalam 
masalah ini.Oleh karena itu, dia bersedia menerima proposal 
Lockheed dan mencari koeksistensi yang stabil dengan banyak 
pihak. 


Namun, Zhang Heng tidak akan mengungkapkan niat sebenarnya 
sebelum waktunya dalam negosiasi.Sebaliknya, ia tetap mengadopsi 
pendekatan yang agak ofensif dalam argumennya, terutama ketika 
ia menyadari bahwa Lockheed bersedia bertemu dengannya karena 
ia berharap menemukan sekutu politik baru.Setelah mereka ingin 
dia melenyapkan bangsawan penghisap darah untuk Geng Yahudi, 
Zhang Heng menemukan bahwa dia memiliki lebih banyak uang 
tawar daripada sebelumnya. 


Sehingga negosiasi antara keduanya menjadi lebih intens. 


Ketika Lockheed dan Zhang Heng mencapai kesepakatan tentang 
masalah terakhir, lelaki tua itu mengangkat segelas 

anggur. “Meskipun Anda orang luar, saya harus mengatakan bahwa 
Anda sama kompetitifnya dengan orang-orang yang lahir dan 
dibesarkan di sini.Dan Anda ingin sekali memahami semua yang 
ada di depan Anda.“ 


Zhang Heng minum untuk itu.“Apakah itu hal yang baik atau 
buruk?” 


“Itu hal yang baik dan buruk.Itu tergantung bagaimana Anda 
melihatnya.Jika saya bisa dua puluh tahun lebih muda, saya 
mungkin ingin bertengkar dengan Anda lebih lama.Dan saya tidak 
akan membatasi itu hanya untuk negosiasi.” Lockheed meminum 
segelas anggurnya dan berdiri dari kursinya dengan bantuan 
cucunya. 


Golden Crown, di sisi lain, juga berdiri. 


Lockheed meletakkan gelas anggur yang kosong, “Selanjutnya, mari 
kita serahkan waktu kepada orang-orang muda.Untuk detail yang 
lebih spesifik, Anda dapat berbicara dengan cucu perempuan 
saya.Orang tua seperti kami tidak akan mengganggumu lagi.“ 


Setelah Lockheed selesai berbicara, dia menaiki tangga dengan bos 
Mahkota Emas dan pelayan di sampingnya.Bagaimanapun, dia 
adalah orang tua.Meskipun dia menunjukkan sisi dominannya 
selama negosiasi barusan, pada akhirnya, dia tidak bisa 
menyembunyikan fakta bahwa usia telah membebani dirinya.Ketika 
semuanya diatur di atas batu, dia tidak memiliki energi untuk 
bergumul dengan Zhang Heng tentang detailnya lagi. 


Ch.850 


Bab 850: Apa Maksud Anda Dengan Itu? 


Langit sudah gelap ketika cucu Zhang Heng dan Lockheed selesai 
membahas semua detail. 


Sejauh ini, tim patroli akhirnya mengalami krisis terbesar. Namun, 
kekuatan lain memiliki perasaan campur aduk setelah menerima 
berita itu. Di mata orang luar, Zhang Heng tidak diragukan lagi 
memenangkan negosiasi kali ini. Di sisi lain, sebagai orang luar dan 
sebagai anggota tim patroli, Zhang Heng telah mendapatkan 
persetujuan dari tiga kekuatan besar untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan kekuatannya di sini. Benar-benar keajaiban. 


Kabar baiknya adalah mereka tidak perlu khawatir tentang tim 
patroli yang merampok geng mereka secara tiba-tiba. Karena 
seseorang telah memasang belenggu di sarang binatang buas ini, 
mereka akhirnya bisa tidur nyenyak. Ketika mereka diberitahu 
bahwa seribu Pengawal Istana mungkin ditempatkan di kota 
tenggara, semua orang kecuali Copper Arm, yang membenci tim 
patroli, menganggapnya tidak dapat diterima. Bagi mereka, Zhang 
Heng telah memanfaatkan ketakutan semua orang terhadap 
Pengawal Kekaisaran untuk mendapatkan persetujuan dari tiga 
kekuatan utama. 


Tetapi Zhang Heng menyadari harga yang harus dia bayar setelah 
diberi kesempatan untuk terus tumbuh di sini. Ia bahkan menduga 
Lockheed mencoba memanfaatkannya untuk menyelesaikan 
masalah yang ditimbulkan oleh geng Yahudi tersebut. 


Tentu saja, sejauh menyangkut hasil akhir, kedua pihak 
menggunakan satu sama lain, masing-masing mengambil apa yang 
mereka butuhkan. 


Melalui negosiasi ini, Zhang Heng juga mengerti mengapa 
Lockheed, di antara semua anaknya, memilih putrinya untuk datang 
ke sini bersamanya. Gadis ini mungkin terlihat tidak bersalah, 
tetapi jika seseorang mengira dia hanya hiasan, mereka sebaiknya 
bersiap untuk banyak menderita. 


Meskipun penampilannya tidak sebaik kakeknya selama negosiasi, 
Zhang Heng dapat melihat bahwa Lockheed telah melatihnya untuk 
beberapa waktu sekarang, dan dia tahu kekuatannya dan 
bagaimana memanfaatkannya sepenuhnya. Setelah negosiasi 
berakhir, dia kembali ke penampilannya yang polos, bahkan 
mengundang Zhang Heng untuk makan malam di rumahnya. 
Namun, pada akhirnya, Zhang Heng menolak niat baiknya. 


Zhang Heng telah bernegosiasi dengan Lockheed sepanjang sore, 
dan dia kelelahan. Selain itu, dia masih perlu bertemu orang 
penting. Setelah itu, Zhang Heng meminta Marcus dan Aris, yang 
datang bersamanya, untuk kembali lebih dulu. Dia kemudian 
memilih arah acak dan berjalan menuju jalan di bawah langit 
malam. 


Dia tidak perlu berjalan terlalu jauh sebelum dia melihat Cornu, 
yang telah meninggalkan kedai minum di depannya di sebuah gang 
di depannya. 


Yang terakhir sedang bermain lumpur dengan sekelompok anak, 
dan dia bersenang-senang. Namun, ketika dia mendengar langkah 
kaki, dia mengantar anak-anak itu pulang. Dia kemudian 
membersihkan tangannya, berdiri, dan berkata dengan heran, 
“Sungguh kebetulan?” 


“Sarang Lebah legendaris tahu apa yang saya makan untuk sarapan. 
Mengapa Anda begitu terkejut melihat saya di sini? ” Zhang Heng 
bertanya secara retoris. 


Cornu tersenyum. “Sama seperti rumor, kamu benar-benar sulit 
untuk dihadapi. Sepertinya saya terlalu banyak berpikir. Bahkan 
jika saya tidak membantu Anda, Anda dapat menangani situasi ini 
dengan lancar. “ 


“Tidak, informasi yang Anda berikan kepada saya ketika kita 
bertemu banyak membantu saya dalam negosiasi berikutnya.” 


“Kamu kejam saat menuduhku melakukan sesuatu yang tidak aku 
lakukan.” Cornu tersenyum pahit, “Saya sedang mengejar cucu 
Lockheed. Apa yang Anda katakan tentang saya mungkin telah 
menghilangkan peluang saya. “ 


“Saya percaya seorang ahli cinta seperti Anda akan menemukan 
cara untuk menyelamatkan situasi,” kata Zhang Heng, ekspresinya 
tetap sama. 


“Yah, saya masih memiliki beberapa trik kecil, tapi itu adalah kartu 
truf saya. Saya awalnya berencana untuk menggunakannya ketika 
saya ketahuan selingkuh setelah menikah, "kata Cornu sambil 
tersenyum. “Ngomong-ngomong, kamu pasti penasaran kenapa aku 
membantumu lebih awal?” 


“Apakah Anda akan memberi tahu saya alasannya?” 


“Tentu saja. Aku datang dari tempat yang sama denganmu, ”jawab 
Cornu misterius. 


“Jadi, apakah kamu juga berasal dari Timur yang misterius dan 
jauh?” Zhang Heng bertanya. 


“Tidak, kamu tahu apa yang aku bicarakan.” Cornu melihat 
sekeliling dan memastikan bahwa tidak ada pihak ketiga yang 
hadir. Dia kemudian berbisik ke telinga Zhang Heng, “Semoga 
segala sesuatu di dunia ini seimbang. Kau dan aku adalah belati 


Kreis. “ 


“Apa artinya?” 


Cornu memandang Zhang Heng seolah-olah dia ingin menemukan 
jejak kebohongan di wajah yang terakhir, tetapi dia gagal pada 
akhirnya. Zhang Heng tampak seperti dia belum pernah mendengar 
apa yang dia katakan sebelumnya. Alisnya sedikit mengerutkan 
kening, dan matanya memantulkan sedikit keraguan. 


Cornu kemudian tersenyum lagi, “Tidak ada, lupakan saja. Saya 
baru saja membuat lelucon. Jangan dimasukkan ke dalam hati. 
Yang benar adalah Sarang Lebah sangat tertarik pada Anda. 
Meskipun Anda dalam masalah sekarang, kami yakin Anda akan 
segera dapat kembali ke sisi Commodus. Beehive merasa bahwa 
Anda akan menjadi bintang baru di arena politik Romawi dan 
bersedia bertaruh pada Anda dan membayar Anda dengan kebaikan 
kami sebelumnya. “ 


“Kalau begitu, Anda cukup murah hati,” kata Zhang Heng. “Apa 
yang kamu inginkan dari bintang masa depan sepertiku?” dia 
menambahkan. 


“Untuk saat ini, Anda tidak memiliki sesuatu yang menarik bagi 
kami. Namun, jika Anda maju sedikit, saya rasa kita dapat 
menemukan lebih banyak hal untuk dibicarakan. ” 


“Saya tidak pernah berpikir bahwa Beehive tertarik dengan politik 
di luar kota tenggara.” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Kami tidak seperti Geng Yahudi dan Mahkota Emas. Kota tenggara 
bukan satu-satunya tempat yang kami perhatikan, "kata Cornu. 
Namun, sepertinya dia belum mau menjelaskan lebih lanjut. Dia 
kemudian tersenyum lagi. “Pokoknya, aku senang bertemu 
denganmu. Saya yakin kita akan segera bertemu lagi. “ 


Setelah berbicara, dia berjongkok lagi dan terus bermain dengan 
lumpur, tampaknya berusaha menyelesaikan istana lumpur yang 
telah dia bangun bersama anak-anak. 


Adapun Zhang Heng, dia terus berjalan di jalan setelah 
mengucapkan selamat tinggal pada Cornu. Untuk saat ini, masalah 
tim patroli sudah teratasi. Sudah waktunya dia beristirahat dengan 
baik. Dia punya janji dengan gadis budak malam ini, dan dia harus 
pulang untuk makan malam. Jadi, dia akan meninggalkan kota 
tenggara untuk sementara waktu untuk satu malam. 


Dan tak lama setelah sosok Zhang Heng menghilang, sosok lain 
berjalan ke arah Cornu dan bertanya, “Bagaimana? Apa dia dari 
sana? ” 


“Menurutku tidak. Aku menggunakan doktrin Balance Blade untuk 
mengujinya, tapi dia hampir tidak bereaksi. ” Cornu berkata dengan 
jujur, “Sepertinya dia belum pernah mendengar tentang itu 
sebelumnya. Apa yang harus kita lakukan? Haruskah kita terus 
mengawasinya? “ 


“Lupakan, mari kita tarik orang-orang kita dulu. Kami tidak 
membutuhkan perhatian yang tidak perlu. Bagaimanapun, dia 
adalah gladiator yang merebut kejuaraan di Amphitheatrum 
Flavium. Dan dia juga satu-satunya orang yang bisa melawan 
Lockheed. Ini adalah periode kritis dari rencana tersebut. Jika kita 
berhasil, kita bisa melenyapkan anggota Balance Blade. Karena itu, 
tidak perlu memikirkan satu orang. Biarkan dia pergi dulu, "kata 
orang itu. 


Bab 850: Apa Maksud Anda Dengan Itu? 


Langit sudah gelap ketika cucu Zhang Heng dan Lockheed selesai 
membahas semua detail. 


Sejauh ini, tim patroli akhirnya mengalami krisis terbesar.Namun, 
kekuatan lain memiliki perasaan campur aduk setelah menerima 
berita itu.Di mata orang luar, Zhang Heng tidak diragukan lagi 
memenangkan negosiasi kali ini.Di sisi lain, sebagai orang luar dan 
sebagai anggota tim patroli, Zhang Heng telah mendapatkan 
persetujuan dari tiga kekuatan besar untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan kekuatannya di sini.Benar-benar keajaiban. 


Kabar baiknya adalah mereka tidak perlu khawatir tentang tim 
patroli yang merampok geng mereka secara tiba-tiba.Karena 
seseorang telah memasang belenggu di sarang binatang buas ini, 
mereka akhirnya bisa tidur nyenyak.Ketika mereka diberitahu 
bahwa seribu Pengawal Istana mungkin ditempatkan di kota 
tenggara, semua orang kecuali Copper Arm, yang membenci tim 
patroli, menganggapnya tidak dapat diterima.Bagi mereka, Zhang 
Heng telah memanfaatkan ketakutan semua orang terhadap 
Pengawal Kekaisaran untuk mendapatkan persetujuan dari tiga 
kekuatan utama. 


Tetapi Zhang Heng menyadari harga yang harus dia bayar setelah 
diberi kesempatan untuk terus tumbuh di sini.Ia bahkan menduga 
Lockheed mencoba memanfaatkannya untuk menyelesaikan 
masalah yang ditimbulkan oleh geng Yahudi tersebut. 


Tentu saja, sejauh menyangkut hasil akhir, kedua pihak 
menggunakan satu sama lain, masing-masing mengambil apa yang 
mereka butuhkan. 


Melalui negosiasi ini, Zhang Heng juga mengerti mengapa 
Lockheed, di antara semua anaknya, memilih putrinya untuk datang 
ke sini bersamanya.Gadis ini mungkin terlihat tidak bersalah, tetapi 
jika seseorang mengira dia hanya hiasan, mereka sebaiknya bersiap 
untuk banyak menderita. 


Meskipun penampilannya tidak sebaik kakeknya selama negosiasi, 
Zhang Heng dapat melihat bahwa Lockheed telah melatihnya untuk 
beberapa waktu sekarang, dan dia tahu kekuatannya dan 


bagaimana memanfaatkannya sepenuhnya.Setelah negosiasi 
berakhir, dia kembali ke penampilannya yang polos, bahkan 
mengundang Zhang Heng untuk makan malam di 
rumahnya.Namun, pada akhirnya, Zhang Heng menolak niat 
baiknya. 


Zhang Heng telah bernegosiasi dengan Lockheed sepanjang sore, 
dan dia kelelahan.Selain itu, dia masih perlu bertemu orang 
penting.Setelah itu, Zhang Heng meminta Marcus dan Aris, yang 
datang bersamanya, untuk kembali lebih dulu.Dia kemudian 
memilih arah acak dan berjalan menuju jalan di bawah langit 
malam. 


Dia tidak perlu berjalan terlalu jauh sebelum dia melihat Cornu, 
yang telah meninggalkan kedai minum di depannya di sebuah gang 
di depannya. 


Yang terakhir sedang bermain lumpur dengan sekelompok anak, 
dan dia bersenang-senang.Namun, ketika dia mendengar langkah 
kaki, dia mengantar anak-anak itu pulang.Dia kemudian 
membersihkan tangannya, berdiri, dan berkata dengan heran, 
“Sungguh kebetulan?” 


“Sarang Lebah legendaris tahu apa yang saya makan untuk 
sarapan.Mengapa Anda begitu terkejut melihat saya di sini? ” 
Zhang Heng bertanya secara retoris. 


Cornu tersenyum.“Sama seperti rumor, kamu benar-benar sulit 
untuk dihadapi.Sepertinya saya terlalu banyak berpikir.Bahkan jika 
saya tidak membantu Anda, Anda dapat menangani situasi ini 
dengan lancar.“ 


“Tidak, informasi yang Anda berikan kepada saya ketika kita 
bertemu banyak membantu saya dalam negosiasi berikutnya.” 


“Kamu kejam saat menuduhku melakukan sesuatu yang tidak aku 
lakukan.” Cornu tersenyum pahit, “Saya sedang mengejar cucu 
Lockheed.Apa yang Anda katakan tentang saya mungkin telah 
menghilangkan peluang saya.“ 


“Saya percaya seorang ahli cinta seperti Anda akan menemukan 
cara untuk menyelamatkan situasi,” kata Zhang Heng, ekspresinya 
tetap sama. 


“Yah, saya masih memiliki beberapa trik kecil, tapi itu adalah kartu 
truf saya.Saya awalnya berencana untuk menggunakannya ketika 
saya ketahuan selingkuh setelah menikah, ”kata Cornu sambil 
tersenyum. “Ngomong-ngomong, kamu pasti penasaran kenapa aku 
membantumu lebih awal?” 


“Apakah Anda akan memberi tahu saya alasannya?” 


“Tentu saja.Aku datang dari tempat yang sama denganmu, "jawab 
Cornu misterius. 


“Jadi, apakah kamu juga berasal dari Timur yang misterius dan 
jauh?” Zhang Heng bertanya. 


“Tidak, kamu tahu apa yang aku bicarakan.” Cornu melihat 
sekeliling dan memastikan bahwa tidak ada pihak ketiga yang 
hadir.Dia kemudian berbisik ke telinga Zhang Heng, “Semoga 
segala sesuatu di dunia ini seimbang.Kau dan aku adalah belati 
Kreis.« 


“Apa artinya?” 


Cornu memandang Zhang Heng seolah-olah dia ingin menemukan 
jejak kebohongan di wajah yang terakhir, tetapi dia gagal pada 
akhirnya.Zhang Heng tampak seperti dia belum pernah mendengar 
apa yang dia katakan sebelumnya.Alisnya sedikit mengerutkan 


kening, dan matanya memantulkan sedikit keraguan. 


Cornu kemudian tersenyum lagi, “Tidak ada, lupakan saja.Saya 
baru saja membuat lelucon.Jangan dimasukkan ke dalam hati.Yang 
benar adalah Sarang Lebah sangat tertarik pada Anda.Meskipun 
Anda dalam masalah sekarang, kami yakin Anda akan segera dapat 
kembali ke sisi Commodus.Beehive merasa bahwa Anda akan 
menjadi bintang baru di arena politik Romawi dan bersedia 
bertaruh pada Anda dan membayar Anda dengan kebaikan kami 
sebelumnya.“ 


“Kalau begitu, Anda cukup murah hati,” kata Zhang Heng.“Apa 
yang kamu inginkan dari bintang masa depan sepertiku?” dia 
menambahkan. 


“Untuk saat ini, Anda tidak memiliki sesuatu yang menarik bagi 
kami.Namun, jika Anda maju sedikit, saya rasa kita dapat 
menemukan lebih banyak hal untuk dibicarakan.” 


“Saya tidak pernah berpikir bahwa Beehive tertarik dengan politik 
di luar kota tenggara.” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Kami tidak seperti Geng Yahudi dan Mahkota Emas.Kota tenggara 
bukan satu-satunya tempat yang kami perhatikan, ”kata 
Cornu.Namun, sepertinya dia belum mau menjelaskan lebih 
lanjut.Dia kemudian tersenyum lagi. “Pokoknya, aku senang 
bertemu denganmu.Saya yakin kita akan segera bertemu lagi.“ 


Setelah berbicara, dia berjongkok lagi dan terus bermain dengan 
lumpur, tampaknya berusaha menyelesaikan istana lumpur yang 
telah dia bangun bersama anak-anak. 


Adapun Zhang Heng, dia terus berjalan di jalan setelah 
mengucapkan selamat tinggal pada Cornu.Untuk saat ini, masalah 
tim patroli sudah teratasi.Sudah waktunya dia beristirahat dengan 


baik.Dia punya janji dengan gadis budak malam ini, dan dia harus 
pulang untuk makan malam.Jadi, dia akan meninggalkan kota 
tenggara untuk sementara waktu untuk satu malam. 


Dan tak lama setelah sosok Zhang Heng menghilang, sosok lain 
berjalan ke arah Cornu dan bertanya, “Bagaimana? Apa dia dari 
sana? ” 


“Menurutku tidak.Aku menggunakan doktrin Balance Blade untuk 
mengujinya, tapi dia hampir tidak bereaksi.” Cornu berkata dengan 
jujur, “Sepertinya dia belum pernah mendengar tentang itu 
sebelumnya.Apa yang harus kita lakukan? Haruskah kita terus 
mengawasinya? “ 


“Lupakan, mari kita tarik orang-orang kita dulu.Kami tidak 
membutuhkan perhatian yang tidak perlu.Bagaimanapun, dia 
adalah gladiator yang merebut kejuaraan di Amphitheatrum 
Flavium.Dan dia juga satu-satunya orang yang bisa melawan 
Lockheed.Ini adalah periode kritis dari rencana tersebut.Jika kita 
berhasil, kita bisa melenyapkan anggota Balance Blade.Karena itu, 
tidak perlu memikirkan satu orang.Biarkan dia pergi dulu, "kata 
orang itu. 


Ch.851 


Bab 851: 851 
Bab 851: Penilaian Mendatang 


Dari saat Dadatis menjadi guru Zhang Heng, permintaan pertama 
yang dibuat oleh lelaki tua itu agar Zhang Heng tidak 
mengungkapkan bahwa dia terkait dengan Balance Blade. 


Menurut Dadatis, begitulah cara seorang pembunuh bertahan 
hidup. 


Dua ratus tahun yang lalu, seorang pengkhianat menghancurkan 
rencana Balance Blade untuk membunuh Oktavianus. Pada saat 
yang sama, pengkhianat itu juga mengungkap semua anggota inti 
organisasi. Semuanya adalah pembunuh tingkat atas di seluruh 
dunia, dan masing-masing memiliki keterampilan pembunuhan 
yang luar biasa. Namun, begitu identitas mereka terungkap, mereka 
dikepung oleh pemerintah, dan Hounds memburu mereka setelah 
itu. Hanya sedikit yang selamat dari bencana ini. 


Setelah itu, Balance Blade juga mendapat pelajaran darinya. 
Anggota inti tidak lagi mengungkapkan identitas mereka satu sama 
lain. Hanya pembicara dari Assassin Council dan pastor Kreis yang 
mengetahui identitas semua anggota. Namun, organisasi tersebut 
tidak mencegah anggotanya untuk berhubungan satu sama lain 
secara pribadi. Jika mereka menemukan seseorang yang dapat 
dipercaya, mereka bebas untuk mengungkapkan identitas mereka 
satu sama lain. 


“Kamu sudah bertemu dengan pendeta, dan sekarang pembicara 
dari Dewan Assassin adalah teman lamaku. Dia dikenal sebagai 


Faceless. Keduanya tahu identitas asli Anda. Selain mereka, satu 
orang lagi tahu siapa Anda. Nama panggilannya adalah Hyacinth. ” 


“Hyacinth, siapa dia?” Zhang Heng bertanya. 


“Kamu seharusnya bertanya siapa dia. Kamu belum lulus ujian dan 
belum resmi menjadi salah satu dari kami, jadi aku tidak bisa 
memberitahumu terlalu banyak tentang dia. ” Dadatis memberikan 
ekspresi aneh saat menyebut Hyacinth. Dia tampak hangat dan 
waspada tetapi bercampur dengan sedikit rasa bersalah. “Kami 
tidak punya banyak kontak, tapi dia pergi menemuimu belum lama 
ini. Itu karena aku membutuhkan lebih banyak orang untuk 
mendorongmu bergabung dengan Balance Blade. Hyacinth memiliki 
jaringan sosial yang sangat besar di organisasinya. Dan dia memiliki 
setidaknya tiga suara di tangannya dari pengagum dan dirinya 
sendiri. “ 


“Hah?” 


“Ngomong-ngomong, kamu tidak perlu terlalu peduli padanya. Dia 
tidak menyukaiku, dan dia mungkin juga tidak akan menyukaimu. 
Tapi yakinlah dia tidak akan menjual identitasmu, ”kata Dadatis. 
“Kecuali tiga orang yang saya sebutkan di atas, tidak ada orang lain 
di organisasi yang mengetahui identitas Anda. Satu-satunya 
informasi yang telah saya keluarkan tentang Anda adalah potensi 
Anda dan bahwa Anda adalah orang yang tidak percaya, terutama 
sikap Anda terhadap Balance Blade. Saya tidak bisa dan tidak boleh 
menyembunyikannya. “ 


...... 


Meskipun sudah lama sejak Dadatis meninggalkan kota Roma, 
Zhang Heng tidak melupakan instruksi Dadatis. Cornu, di lantai dua 
kedai minuman, tiba-tiba memilih untuk berdiri di sisinya. Dan 
Zhang Heng juga menduga Cornu kemungkinan besar berasal dari 
Balance Blade juga. Ketika Cornu mencoba menguji Zhang Heng 


dengan doktrin Balance Blade, Zhang Heng langsung menyangkal 
pengetahuannya. 


Ini terutama karena Zhang Heng tidak berniat untuk terlalu terlibat 
dengan Balance Blade, terutama ketika dua saingannya, Balance 
Blade dan Hounds, hendak berperang. Bagi Zhang Heng, dia tidak 
bermaksud untuk ikut campur dalam perang yang tidak ada 
hubungannya dengan dia ini. Dadatis telah dikirim ke tempat yang 
jauh dari Roma, yang juga berarti Zhang Heng tidak memiliki siapa 
pun yang dia pedulikan di Balance Blade. 


Karenanya, dia tidak berniat untuk menemukan identitas asli 
Cornu. Dia bahkan tidak meminta pendeta wanita untuk 
memverifikasi dia. Itulah mengapa, seminggu kemudian, Cornu dan 
yang lainnya menyimpulkan bahwa Zhang Heng bukan dari Balance 
Blade. Di masa lalu, anggota Balance Blade diharuskan memiliki 
itikad baik dan rasa memiliki organisasi. Mereka tidak menyangka 
seseorang bisa bergabung dengan organisasi tanpa mengetahui 
doktrin dan keyakinannya dengan baik. 


Sementara pertarungan antara Balance Blade dan Hound sedang 
berlangsung, masalah lain mengkhawatirkan Zhang Heng. 


Sudah hampir dua bulan sejak dia tiba di kota tenggara. Dengan 
kata lain, putaran penilaian berikutnya sudah dekat. 


Zhang Heng telah bersiap untuk memastikan bahwa dia bisa lulus 
penilaian selama seminggu penuh. Hasil penilaian ini akan 
menentukan apakah dia bisa kembali ke sisi Commodus. 


Meskipun banyak pekerjaan yang masih diperlukan untuk 
menumbuhkan kekuatan baru yang dia bentuk di kawasan 
perkotaan tenggara, Zhang Heng telah membantu mereka 
membersihkan hambatan paling signifikan yang dapat menghambat 
pertumbuhan. Dia percaya bahwa Soap, Marcus, dan lainnya harus 
mampu mengatasi situasi tersebut. Itu berarti dia bisa menarik diri 


darinya dan mulai menyelidiki keberadaan Altrus. 


Jadi dalam penilaian ini, Zhang Heng harus lulus dengan gemilang. 


Penanggung jawab penilaian kinerja tim patroli adalah seorang 
bangsawan muda di Senat bernama Fabino. Dikenal karena 
integritas dan sikap tidak mementingkan diri sendiri, ia terpilih 
dengan suara bulat sebagai penilai. 


Pertama, semua orang merasa bahwa dialah satu-satunya yang bisa 
melakukan pekerjaan ini karena dia tidak takut menyinggung siapa 
pun. Kedua, mengirimnya pergi bisa mencegahnya menemukan 
kesalahan di Senat. 


Setengah bulan lalu, Fabino mulai menilai kerja tim patroli di 
berbagai lingkungan. Dia pada dasarnya berkeliling Roma untuk 
menilai tempat-tempat yang berbeda, hanya menyisakan daerah 
tenggara sebagai perhentian terakhir. 


Kota tenggara telah diletakkan di bagian bawah daftarnya karena 
Fabino merasa tidak ada yang layak untuk dinilai di sana. Semua 
orang di Roma tahu bahwa kota tenggara adalah lubang neraka. 
Tempat itu penuh dengan penjahat dan penjahat, dan sebagian 
besar akan menghindari tempat itu dengan segala cara. Namun, 
ketika Fabino menjadi asesor, ia telah mendengar banyak rumor 
tentang tempat tersebut, namun ia tidak tahu seberapa buruknya. 
Makanya, dia hanya membawa dua penjaga untuk menginspeksi 
tempat itu. 


Akibatnya, mereka dirampok sebelum bisa mencapai pintu pos 
patroli. Kedua penjaga itu bukan tandingan para gangster di sana. 
Fabino tidak hanya kehilangan semua barang berharganya, tetapi 
dia bahkan menerima dua pukulan di perutnya. Setelah itu, tim 
patroli juga gagal membantunya untuk menangkap para penjahat 
dan mengambil barang-barang pribadinya. 


Tidak mengherankan jika Fabino berulang kali memberikan skor 
terendah kepada tim patroli di kota tenggara itu. Sejujurnya, dia 
tidak mencoba membalas dendam. Setiap kali Fabino memberikan 
skor terendah untuk tempat itu, dia merasa telah melakukan 
pelanggaran ringan. Setelah dia melihat kondisi tempat itu, dia 
berharap bisa memberi mereka skor yang lebih rendah. 


“Tempat itu hancur dan tanpa harapan. Dan Senat tidak berniat 
berbuat apa-apa. Saya yakin seseorang di sana pasti telah menerima 
suap. Itu sebabnya mereka menutup mata terhadap situasi ini, 
”keluh Fabino kepada temannya. “Aku benar-benar tidak ingin 
pergi ke lubang neraka itu lagi.” 


Meski mengatakan itu, Fabino yang bertanggung jawab akan pergi 
ke sana untuk mencemari matanya setiap dua bulan. Dan dia telah 
memetik pelajarannya dengan baik, setiap kali dia datang ke sini 
untuk memeriksa tempat itu, dia akan membawa sekelompok 
penjaga bersenjata selain dua anggota tim patroli yang ditugaskan 
kepadanya. Ini untuk memastikan bahwa tragedi sebelumnya tidak 
akan terulang kembali. 


Pagi-pagi sekali, Fabino muncul di jalan-jalan kota tenggara dengan 
pengawal bersenjata. 


Bab 851: 851 


Bab 851: Penilaian Mendatang 


Dari saat Dadatis menjadi guru Zhang Heng, permintaan pertama 
yang dibuat oleh lelaki tua itu agar Zhang Heng tidak 
mengungkapkan bahwa dia terkait dengan Balance Blade. 


Menurut Dadatis, begitulah cara seorang pembunuh bertahan 
hidup. 


Dua ratus tahun yang lalu, seorang pengkhianat menghancurkan 
rencana Balance Blade untuk membunuh Oktavianus.Pada saat 
yang sama, pengkhianat itu juga mengungkap semua anggota inti 
organisasi.Semuanya adalah pembunuh tingkat atas di seluruh 
dunia, dan masing-masing memiliki keterampilan pembunuhan 
yang luar biasa.Namun, begitu identitas mereka terungkap, mereka 
dikepung oleh pemerintah, dan Hounds memburu mereka setelah 
itu.Hanya sedikit yang selamat dari bencana ini. 


Setelah itu, Balance Blade juga mendapat pelajaran 
darinya.Anggota inti tidak lagi mengungkapkan identitas mereka 
satu sama lain.Hanya pembicara dari Assassin Council dan pastor 
Kreis yang mengetahui identitas semua anggota.Namun, organisasi 
tersebut tidak mencegah anggotanya untuk berhubungan satu sama 
lain secara pribadi.Jika mereka menemukan seseorang yang dapat 
dipercaya, mereka bebas untuk mengungkapkan identitas mereka 
satu sama lain. 


“Kamu sudah bertemu dengan pendeta, dan sekarang pembicara 
dari Dewan Assassin adalah teman lamaku.Dia dikenal sebagai 
Faceless.Keduanya tahu identitas asli Anda.Selain mereka, satu 
orang lagi tahu siapa Anda.Nama panggilannya adalah Hyacinth.” 


“Hyacinth, siapa dia?” Zhang Heng bertanya. 


“Kamu seharusnya bertanya siapa dia.Kamu belum lulus ujian dan 
belum resmi menjadi salah satu dari kami, jadi aku tidak bisa 
memberitahumu terlalu banyak tentang dia.” Dadatis memberikan 
ekspresi aneh saat menyebut Hyacinth.Dia tampak hangat dan 
waspada tetapi bercampur dengan sedikit rasa bersalah.“Kami tidak 
punya banyak kontak, tapi dia pergi menemuimu belum lama 
ini.Itu karena aku membutuhkan lebih banyak orang untuk 
mendorongmu bergabung dengan Balance Blade.Hyacinth memiliki 
jaringan sosial yang sangat besar di organisasinya.Dan dia memiliki 
setidaknya tiga suara di tangannya dari pengagum dan dirinya 
sendiri.“ 


“Hah?” 


“Ngomong-ngomong, kamu tidak perlu terlalu peduli padanya.Dia 
tidak menyukaiku, dan dia mungkin juga tidak akan 
menyukaimu.Tapi yakinlah dia tidak akan menjual identitasmu, 
”kata Dadatis. “Kecuali tiga orang yang saya sebutkan di atas, tidak 
ada orang lain di organisasi yang mengetahui identitas Anda.Satu- 
satunya informasi yang telah saya keluarkan tentang Anda adalah 
potensi Anda dan bahwa Anda adalah orang yang tidak percaya, 
terutama sikap Anda terhadap Balance Blade.Saya tidak bisa dan 
tidak boleh menyembunyikannya.“ 


Meskipun sudah lama sejak Dadatis meninggalkan kota Roma, 
Zhang Heng tidak melupakan instruksi Dadatis.Cornu, di lantai dua 
kedai minuman, tiba-tiba memilih untuk berdiri di sisinya.Dan 
Zhang Heng juga menduga Cornu kemungkinan besar berasal dari 
Balance Blade juga.Ketika Cornu mencoba menguji Zhang Heng 
dengan doktrin Balance Blade, Zhang Heng langsung menyangkal 
pengetahuannya. 


Ini terutama karena Zhang Heng tidak berniat untuk terlalu terlibat 
dengan Balance Blade, terutama ketika dua saingannya, Balance 
Blade dan Hounds, hendak berperang.Bagi Zhang Heng, dia tidak 
bermaksud untuk ikut campur dalam perang yang tidak ada 
hubungannya dengan dia ini.Dadatis telah dikirim ke tempat yang 
jauh dari Roma, yang juga berarti Zhang Heng tidak memiliki siapa 
pun yang dia pedulikan di Balance Blade. 


Karenanya, dia tidak berniat untuk menemukan identitas asli 
Cornu.Dia bahkan tidak meminta pendeta wanita untuk 
memverifikasi dia.Itulah mengapa, seminggu kemudian, Cornu dan 
yang lainnya menyimpulkan bahwa Zhang Heng bukan dari Balance 
Blade.Di masa lalu, anggota Balance Blade diharuskan memiliki 
itikad baik dan rasa memiliki organisasi.Mereka tidak menyangka 
seseorang bisa bergabung dengan organisasi tanpa mengetahui 


doktrin dan keyakinannya dengan baik. 


Sementara pertarungan antara Balance Blade dan Hound sedang 
berlangsung, masalah lain mengkhawatirkan Zhang Heng. 


Sudah hampir dua bulan sejak dia tiba di kota tenggara.Dengan 
kata lain, putaran penilaian berikutnya sudah dekat. 


Zhang Heng telah bersiap untuk memastikan bahwa dia bisa lulus 
penilaian selama seminggu penuh.Hasil penilaian ini akan 
menentukan apakah dia bisa kembali ke sisi Commodus. 


Meskipun banyak pekerjaan yang masih diperlukan untuk 
menumbuhkan kekuatan baru yang dia bentuk di kawasan 
perkotaan tenggara, Zhang Heng telah membantu mereka 
membersihkan hambatan paling signifikan yang dapat menghambat 
pertumbuhan.Dia percaya bahwa Soap, Marcus, dan lainnya harus 
mampu mengatasi situasi tersebut.Itu berarti dia bisa menarik diri 
darinya dan mulai menyelidiki keberadaan Altrus. 


Jadi dalam penilaian ini, Zhang Heng harus lulus dengan gemilang. 


Penanggung jawab penilaian kinerja tim patroli adalah seorang 
bangsawan muda di Senat bernama Fabino.Dikenal karena 
integritas dan sikap tidak mementingkan diri sendiri, ia terpilih 
dengan suara bulat sebagai penilai. 


Pertama, semua orang merasa bahwa dialah satu-satunya yang bisa 
melakukan pekerjaan ini karena dia tidak takut menyinggung siapa 
pun.Kedua, mengirimnya pergi bisa mencegahnya menemukan 
kesalahan di Senat. 


Setengah bulan lalu, Fabino mulai menilai kerja tim patroli di 
berbagai lingkungan.Dia pada dasarnya berkeliling Roma untuk 
menilai tempat-tempat yang berbeda, hanya menyisakan daerah 


tenggara sebagai perhentian terakhir. 


Kota tenggara telah diletakkan di bagian bawah daftarnya karena 
Fabino merasa tidak ada yang layak untuk dinilai di sana.Semua 
orang di Roma tahu bahwa kota tenggara adalah lubang 
neraka.Tempat itu penuh dengan penjahat dan penjahat, dan 
sebagian besar akan menghindari tempat itu dengan segala 
cara.Namun, ketika Fabino menjadi asesor, ia telah mendengar 
banyak rumor tentang tempat tersebut, namun ia tidak tahu 
seberapa buruknya.Makanya, dia hanya membawa dua penjaga 
untuk menginspeksi tempat itu. 


Akibatnya, mereka dirampok sebelum bisa mencapai pintu pos 
patroli.Kedua penjaga itu bukan tandingan para gangster di 
sana.Fabino tidak hanya kehilangan semua barang berharganya, 
tetapi dia bahkan menerima dua pukulan di perutnya.Setelah itu, 
tim patroli juga gagal membantunya untuk menangkap para 
penjahat dan mengambil barang-barang pribadinya. 


Tidak mengherankan jika Fabino berulang kali memberikan skor 
terendah kepada tim patroli di kota tenggara itu.Sejujurnya, dia 
tidak mencoba membalas dendam.Setiap kali Fabino memberikan 
skor terendah untuk tempat itu, dia merasa telah melakukan 
pelanggaran ringan.Setelah dia melihat kondisi tempat itu, dia 
berharap bisa memberi mereka skor yang lebih rendah. 


“Tempat itu hancur dan tanpa harapan.Dan Senat tidak berniat 
berbuat apa-apa.Saya yakin seseorang di sana pasti telah menerima 
suap.Itu sebabnya mereka menutup mata terhadap situasi ini, 
”keluh Fabino kepada temannya.“Aku benar-benar tidak ingin pergi 
ke lubang neraka itu lagi.” 


Meski mengatakan itu, Fabino yang bertanggung jawab akan pergi 
ke sana untuk mencemari matanya setiap dua bulan.Dan dia telah 
memetik pelajarannya dengan baik, setiap kali dia datang ke sini 
untuk memeriksa tempat itu, dia akan membawa sekelompok 
penjaga bersenjata selain dua anggota tim patroli yang ditugaskan 


kepadanya.Ini untuk memastikan bahwa tragedi sebelumnya tidak 
akan terulang kembali. 


Pagi-pagi sekali, Fabino muncul di jalan-jalan kota tenggara dengan 
pengawal bersenjata. 


Ch.852 


Bab 852: 852 
Bab 852: Apakah Anda Ingin Melihat? 
Jalanan kota tenggara masih terlihat separah sebelumnya. 


Jalannya berlumpur dan kotor, bercampur dengan air seni dan 
kotoran manusia. Bau busuknya tak tertahankan, di mana anak- 
anak dengan pakaian kotor berlarian tanpa alas kaki. Ayah mereka 
bekerja di lingkungan yang lebih keras. Setelah ibu mereka 
menyelesaikan pekerjaan rumah, mereka akan berdiri di pinggir 
jalan untuk melihat apakah mereka dapat menemukan calon 
pelanggan yang mungkin mencari jasa mereka. 


Fabino dengan cepat mengeluarkan saputangan yang telah dia 
persiapkan sebelumnya untuk menutupi mulut dan hidungnya agar 
tidak kewalahan oleh baunya. Undang-undang sebenarnya 
melarang warga menuangkan produk limbahnya ke jalan, namun 
sepertinya undang-undang tersebut tidak berlaku di sini. 


Setelah itu, Fabino ingat bahwa wabah mematikan melanda tempat 
ini sekitar lima atau enam tahun yang lalu, mengambil sepertiga 
dari nyawa di sini. Awalnya, Fabino mengira akan ada lebih sedikit 
orang di sini. Saat itu, tempat ini memang terlihat agak tidak 
bernyawa. Namun, dia tidak menyangka kedatangan imigran baru 
dan kelahiran sejumlah bayi baru lahir. Ini menjadi lebih hidup dari 
sebelumnya. 


Fabino harus mengakui bahwa gaya hidup di tempat ini memang 
sangat keras. 


Tapi ketika dia mengalihkan pandangannya ke jalan yang jauh, 
suasana hatinya berubah menjadi lebih buruk. 


Karena di situlah dia dirampok dan dipukuli ketika dia 
mengunjungi kota tenggara untuk pertama kalinya. Fabino adalah 
satu-satunya putra dalam keluarga, dan dia terlindungi dengan 
baik. Sejak dia masih kecil, tidak ada yang memarahinya, apalagi 
dipukuli. Selama itu, dia dijepit ke tanah dan dipukuli oleh preman. 
Dalam kepanikan, dia sepertinya menelan beberapa suapan lumpur. 
Fabino membutuhkan waktu setengah tahun untuk meyakinkan 
dirinya sendiri bahwa dia harus mengabaikan apa pun yang ada di 
mulut bumi yang dia makan. 


Namun, setiap kali berkunjung ke tempat ini, pengalaman traumatis 
akan tetap menghantuinya. Untungnya, setiap kali dia merasa tidak 
nyaman, dia bisa mendapatkan kembali rasa amannya yang hilang 
dengan berbalik dan melihat penjaga di belakangnya. 


Namun, ketika dia menoleh, rasa aman yang baru saja dia dapatkan 
hilang lagi. 


“Apa yang sedang terjadi?!” Ekspresi Fabino berubah drastis, 
“Apakah keamanan publik di kota tenggara memburuk begitu 
parah? Perampok di sini baru saja berevolusi menjadi sekelompok 
tentara bersenjata! Semua ini hanya untuk merampokku ?! ” 


Dia melihat sekelompok orang berbaju besi, bersenjata lengkap 
dengan senjata di tangan, muncul dari seberang jalan, dengan 
mantap mendekati Fabino. 


Setelah Fabino mengungkapkan keprihatinannya, para penjaga di 
sekitarnya pun menjadi gugup. Segera, mereka menarik senjata 
mereka seolah-olah akan berperang epik. Karena mereka dipilih 
untuk menjadi penjaga keluarga Fabino, mereka jelas bukan dari 
jenis yang biasa-biasa saja. Banyak di antara mereka telah 
bergabung dengan tentara sebelumnya, itulah sebabnya mereka 


dapat melihat bahwa musuh mereka sulit dihadapi. 


Tidak hanya mereka dilengkapi dengan senjata dan baju besi 
berkualitas tinggi, tapi mereka juga memakai temperamen yang 
sangat tidak biasa. Jelas, mereka adalah tipe orang yang pernah 
bermandikan darah sebelumnya. Meskipun mereka memiliki jumlah 
orang yang hampir sama di kedua sisi, masih belum jelas apakah 
mereka bisa memenangkan pertarungan. 


Kapten penjaga itu sangat teliti. Dia merendahkan suaranya dan 
berkata kepada dua penjaga dari tim patroli, “Kalian berdua akan 
membawa Sir Fabino ke tempat yang aman dulu. Kami akan 
menghentikan musuh. “ 


Jadi Fabino, dalam keterkejutan besar, terperangkap di antara dua 
penjaga, hendak melarikan diri untuk hidupnya. Dia bahkan 
berpikir untuk mengajukan keluhan terhadap tempat ini ke Senat 
sebelum pulang. Dia ingin memberi tahu semua orang bahwa 
pasukan besar dan kecil di wilayah tenggara siap memberontak. 


Salah satu pria dari angkatan bersenjata yang berlawanan 
melangkah keluar dan berkata dengan hormat, “Tuan Fabino, Anda 
akan pergi ke mana?” 


“A... Aris?” Fabino tertegun dan akhirnya mengenali orang itu. 


Sebelumnya, ketika sinar matahari menyinari armor, itu 
membutakan matanya, dan dia tidak bisa melihat seperti apa 
bentuknya. Ia tidak pernah menyangka bahwa angkatan bersenjata 
di depannya adalah tim patroli. Saat pertama kali bertemu Aris dan 
anggota patrolinya, mereka tampak miskin. Mereka tidak memiliki 
peralatan yang layak atau uang untuk memperbaiki kondisi tim 
mereka. Mereka lebih terlihat seperti sekelompok pengemis. 
Sekarang mereka tampak seperti penjaga lapis baja elit. Ini adalah 
sesuatu yang tidak pernah bisa dia bayangkan. 


Ini baru dua bulan. Pria yang tidak berdaya tentang situasi di kota 
tenggara sekarang telah kembali ke masa jayanya. Yang 
mengejutkan Fabino adalah anggota patroli lainnya juga banyak 
berubah. Tidak lagi diliputi oleh rasa takut, mereka sekarang 
dipenuhi dengan kepercayaan diri. Dan Fabino mulai merasa bahwa 
dia sekarang bisa mengandalkan mereka. 


Fabino menggelengkan kepalanya dan dengan cepat menyingkirkan 
gagasan absurd ini dari kepalanya. 


“Tidak! Tidak! Tidak! Ini adalah ilusi! Itu pasti ilusi! “ 


Dia tidak meremehkan mereka. Sejak menjadi asesor, ia tahu 
kesulitan yang dihadapi Aris dan anggota patroli lainnya. Fabino 
tahu bahwa dia tidak bisa menyalahkan Aris untuk itu. Tidak ada 
orang yang bisa menyelesaikan masalah di sini. Kota tenggara telah 
mengalami kekacauan untuk waktu yang sangat lama, dan 
beberapa kaisar gagal membawa perubahan ke tempat ini. Tidak 
realistis berharap Aris bisa menyelamatkannya. 


Namun, dia tidak bisa membiarkan emosinya menguasai pekerjaan 
itu. Fabino masih harus memberi mereka skor sesuai dengan situasi 
sebenarnya di sini. Adapun mengalokasikan dana dan tenaga untuk 
patroli, itu adalah sesuatu di luar kendalinya. 


Fabino bertindak dengan cara yang agak canggung sekarang. 
Setelah dia melihat bahwa penjaga bersenjata adalah sekutunya, dia 
memutuskan untuk tidak lari lagi. Dia tidak bisa menahan diri 
untuk bertanya, “Apa yang kamu lakukan? Di mana Anda mencuri 
semua pelindung ini? Cepat dan kembalikan ke pemiliknya! Saya 
tahu Anda ingin mendapat skor bagus dalam penilaian ini, tapi itu 
bukan cara yang tepat untuk melakukannya. ” 


“Tuan Fabino, Anda telah salah paham terhadap kami. Ini adalah 
baju besi kami, "Zhang Heng melangkah keluar dari kerumunan 
dan berkata. 


“Oh, Anda gladiator yang datang untuk membantu tim patroli... 
Saya telah melihat penampilan Anda. Kamu benar-benar luar biasa. 
” Fabino tak sungkan memuji Zhang Heng. “... Terutama saat kamu 
berurusan dengan bison gila itu. Anda mengalahkannya hanya 
dengan seutas tali! Anda adalah gladiator terbaik yang pernah saya 
lihat. Tapi apakah Anda sudah menyinggung perasaan seseorang? 
Mengapa Anda ditugaskan di sini untuk misi pertama Anda? ” 


“Tidak, saya datang ke sini secara sukarela setelah saya mengetahui 
tentang situasi di kota tenggara dari Clint. Dan saya ingin 
melakukan sesuatu tentang itu, "kata Zhang Heng. 


“Apa yang ingin kamu lakukan untuk tempat ini? Membakarnya 
sampai ke tanah? ” tanya Fabino. “Hanya api yang dapat 
memurnikan kejahatan di tempat ini.” 


“Tidak, saya ingin menertibkan kembali.” 


“Hahaha... Kalau begitu aku ingin membangun piramida untuk 
diriku sendiri,” Fabino tersenyum setengah, tapi dia cepat-cepat 
menyimpannya dan bertanya lagi, “tunggu, apa kamu serius?” 


“Ya, benar.” Zhang Heng mengambil kotak kayu dari tangannya 
dan menyerahkannya kepada Fabino. 


Wajah yang terakhir tenggelam, dan dia melambaikan tangannya, 
“Tidak, tidak, saya berbeda dari orang lain di Senat. Bukankah Aris 
memberitahumu? Saya tidak akan menerima suap. Karena ini 
adalah lari pertamamu, aku akan menganggapmu bertanggung 
jawab. Tetapi jika Anda berani menyuap saya lain kali, saya pasti 
akan meminta seseorang untuk menangkap Anda. “ 


“Tidak, Anda telah salah paham terhadap saya. Ini bukan 
penyuapan. Saya mengembalikan barang-barang Anda, "kata Zhang 


Heng. 


“Hah?” Fabino mengangkat alisnya dan mengambil kotak kayu itu 
dengan ragu. Setelah membukanya, dia terkejut. Itu adalah cincin 
pertunangan yang hilang enam tahun lalu, serta beberapa barang 
lain-lain. Semua barang yang hilang dalam perampokan sekarang 
kembali ke hidupnya. 


“Selain itu, kami juga menangkap rombongan perampok yang 
merampokmu, tapi sayangnya tiga di antaranya sudah meninggal 
dunia, tapi dalangnya dikurung di penjara stasiun patroli.” Zhang 
Heng menambahkan, “Apakah Anda ingin melihatnya?” 


Bab 852: 852 


Bab 852: Apakah Anda Ingin Melihat? 


Jalanan kota tenggara masih terlihat separah sebelumnya. 


Jalannya berlumpur dan kotor, bercampur dengan air seni dan 
kotoran manusia.Bau busuknya tak tertahankan, di mana anak-anak 
dengan pakaian kotor berlarian tanpa alas kaki.Ayah mereka 
bekerja di lingkungan yang lebih keras.Setelah ibu mereka 
menyelesaikan pekerjaan rumah, mereka akan berdiri di pinggir 
jalan untuk melihat apakah mereka dapat menemukan calon 
pelanggan yang mungkin mencari jasa mereka. 


Fabino dengan cepat mengeluarkan saputangan yang telah dia 
persiapkan sebelumnya untuk menutupi mulut dan hidungnya agar 
tidak kewalahan oleh baunya.Undang-undang sebenarnya melarang 
warga menuangkan produk limbahnya ke jalan, namun sepertinya 
undang-undang tersebut tidak berlaku di sini. 


Setelah itu, Fabino ingat bahwa wabah mematikan melanda tempat 
ini sekitar lima atau enam tahun yang lalu, mengambil sepertiga 


dari nyawa di sini.Awalnya, Fabino mengira akan ada lebih sedikit 
orang di sini.Saat itu, tempat ini memang terlihat agak tidak 
bernyawa.Namun, dia tidak menyangka kedatangan imigran baru 
dan kelahiran sejumlah bayi baru lahir.Ini menjadi lebih hidup dari 
sebelumnya. 


Fabino harus mengakui bahwa gaya hidup di tempat ini memang 
sangat keras. 


Tapi ketika dia mengalihkan pandangannya ke jalan yang jauh, 
suasana hatinya berubah menjadi lebih buruk. 


Karena di situlah dia dirampok dan dipukuli ketika dia 
mengunjungi kota tenggara untuk pertama kalinya.Fabino adalah 
satu-satunya putra dalam keluarga, dan dia terlindungi dengan 
baik.Sejak dia masih kecil, tidak ada yang memarahinya, apalagi 
dipukuli.Selama itu, dia dijepit ke tanah dan dipukuli oleh 
preman.Dalam kepanikan, dia sepertinya menelan beberapa suapan 
lumpur.Fabino membutuhkan waktu setengah tahun untuk 
meyakinkan dirinya sendiri bahwa dia harus mengabaikan apa pun 
yang ada di mulut bumi yang dia makan. 


Namun, setiap kali berkunjung ke tempat ini, pengalaman traumatis 
akan tetap menghantuinya.Untungnya, setiap kali dia merasa tidak 
nyaman, dia bisa mendapatkan kembali rasa amannya yang hilang 
dengan berbalik dan melihat penjaga di belakangnya. 


Namun, ketika dia menoleh, rasa aman yang baru saja dia dapatkan 
hilang lagi. 


“Apa yang sedang terjadi?” Ekspresi Fabino berubah drastis, 
“Apakah keamanan publik di kota tenggara memburuk begitu 
parah? Perampok di sini baru saja berevolusi menjadi sekelompok 
tentara bersenjata! Semua ini hanya untuk merampokku ? ” 


Dia melihat sekelompok orang berbaju besi, bersenjata lengkap 
dengan senjata di tangan, muncul dari seberang jalan, dengan 
mantap mendekati Fabino. 


Setelah Fabino mengungkapkan keprihatinannya, para penjaga di 
sekitarnya pun menjadi gugup.Segera, mereka menarik senjata 
mereka seolah-olah akan berperang epik.Karena mereka dipilih 
untuk menjadi penjaga keluarga Fabino, mereka jelas bukan dari 
jenis yang biasa-biasa saja.Banyak di antara mereka telah 
bergabung dengan tentara sebelumnya, itulah sebabnya mereka 
dapat melihat bahwa musuh mereka sulit dihadapi. 


Tidak hanya mereka dilengkapi dengan senjata dan baju besi 
berkualitas tinggi, tapi mereka juga memakai temperamen yang 
sangat tidak biasa.Jelas, mereka adalah tipe orang yang pernah 
bermandikan darah sebelumnya.Meskipun mereka memiliki jumlah 
orang yang hampir sama di kedua sisi, masih belum jelas apakah 
mereka bisa memenangkan pertarungan. 


Kapten penjaga itu sangat teliti.Dia merendahkan suaranya dan 
berkata kepada dua penjaga dari tim patroli, “Kalian berdua akan 
membawa Sir Fabino ke tempat yang aman dulu.Kami akan 
menghentikan musuh.“ 


Jadi Fabino, dalam keterkejutan besar, terperangkap di antara dua 
penjaga, hendak melarikan diri untuk hidupnya.Dia bahkan berpikir 
untuk mengajukan keluhan terhadap tempat ini ke Senat sebelum 
pulang.Dia ingin memberi tahu semua orang bahwa pasukan besar 
dan kecil di wilayah tenggara siap memberontak. 


Salah satu pria dari angkatan bersenjata yang berlawanan 
melangkah keluar dan berkata dengan hormat, “Tuan Fabino, Anda 
akan pergi ke mana?” 


“A... Aris?” Fabino tertegun dan akhirnya mengenali orang itu. 


Sebelumnya, ketika sinar matahari menyinari armor, itu 
membutakan matanya, dan dia tidak bisa melihat seperti apa 
bentuknya.Ia tidak pernah menyangka bahwa angkatan bersenjata 
di depannya adalah tim patroli.Saat pertama kali bertemu Aris dan 
anggota patrolinya, mereka tampak miskin.Mereka tidak memiliki 
peralatan yang layak atau uang untuk memperbaiki kondisi tim 
mereka.Mereka lebih terlihat seperti sekelompok 
pengemis.Sekarang mereka tampak seperti penjaga lapis baja 
elit.Ini adalah sesuatu yang tidak pernah bisa dia bayangkan. 


Ini baru dua bulan.Pria yang tidak berdaya tentang situasi di kota 
tenggara sekarang telah kembali ke masa jayanya.Yang 
mengejutkan Fabino adalah anggota patroli lainnya juga banyak 
berubah.Tidak lagi diliputi oleh rasa takut, mereka sekarang 
dipenuhi dengan kepercayaan diri.Dan Fabino mulai merasa bahwa 
dia sekarang bisa mengandalkan mereka. 


Fabino menggelengkan kepalanya dan dengan cepat menyingkirkan 
gagasan absurd ini dari kepalanya. 


“Tidak! Tidak! Tidak! Ini adalah ilusi! Itu pasti ilusi! “ 


Dia tidak meremehkan mereka.Sejak menjadi asesor, ia tahu 
kesulitan yang dihadapi Aris dan anggota patroli lainnya.Fabino 
tahu bahwa dia tidak bisa menyalahkan Aris untuk itu.Tidak ada 
orang yang bisa menyelesaikan masalah di sini.Kota tenggara telah 
mengalami kekacauan untuk waktu yang sangat lama, dan 
beberapa kaisar gagal membawa perubahan ke tempat ini.Tidak 
realistis berharap Aris bisa menyelamatkannya. 


Namun, dia tidak bisa membiarkan emosinya menguasai pekerjaan 
itu.Fabino masih harus memberi mereka skor sesuai dengan situasi 
sebenarnya di sini.Adapun mengalokasikan dana dan tenaga untuk 
patroli, itu adalah sesuatu di luar kendalinya. 


Fabino bertindak dengan cara yang agak canggung sekarang.Setelah 


dia melihat bahwa penjaga bersenjata adalah sekutunya, dia 
memutuskan untuk tidak lari lagi.Dia tidak bisa menahan diri untuk 
bertanya, “Apa yang kamu lakukan? Di mana Anda mencuri semua 
pelindung ini? Cepat dan kembalikan ke pemiliknya! Saya tahu 
Anda ingin mendapat skor bagus dalam penilaian ini, tapi itu bukan 
cara yang tepat untuk melakukannya.” 


“Tuan Fabino, Anda telah salah paham terhadap kami.Ini adalah 
baju besi kami, "Zhang Heng melangkah keluar dari kerumunan 
dan berkata. 


“Oh, Anda gladiator yang datang untuk membantu tim patroli... 
Saya telah melihat penampilan Anda.Kamu benar-benar luar biasa.” 
Fabino tak sungkan memuji Zhang Heng.“... Terutama saat kamu 
berurusan dengan bison gila itu.Anda mengalahkannya hanya 
dengan seutas tali! Anda adalah gladiator terbaik yang pernah saya 
lihat.Tapi apakah Anda sudah menyinggung perasaan seseorang? 
Mengapa Anda ditugaskan di sini untuk misi pertama Anda? ” 


“Tidak, saya datang ke sini secara sukarela setelah saya mengetahui 
tentang situasi di kota tenggara dari Clint.Dan saya ingin 
melakukan sesuatu tentang itu, "kata Zhang Heng. 


“Apa yang ingin kamu lakukan untuk tempat ini? Membakarnya 
sampai ke tanah? ” tanya Fabino.“Hanya api yang dapat 
memurnikan kejahatan di tempat ini.” 


“Tidak, saya ingin menertibkan kembali.” 


“Hahaha... Kalau begitu aku ingin membangun piramida untuk 
diriku sendiri,” Fabino tersenyum setengah, tapi dia cepat-cepat 
menyimpannya dan bertanya lagi, “tunggu, apa kamu serius?” 


“Ya, benar.” Zhang Heng mengambil kotak kayu dari tangannya 
dan menyerahkannya kepada Fabino. 


Wajah yang terakhir tenggelam, dan dia melambaikan tangannya, 
“Tidak, tidak, saya berbeda dari orang lain di Senat.Bukankah Aris 
memberitahumu? Saya tidak akan menerima suap.Karena ini adalah 
lari pertamamu, aku akan menganggapmu bertanggung 
jawab.Tetapi jika Anda berani menyuap saya lain kali, saya pasti 
akan meminta seseorang untuk menangkap Anda.“ 


“Tidak, Anda telah salah paham terhadap saya.Ini bukan 
penyuapan.Saya mengembalikan barang-barang Anda, ”kata Zhang 
Heng. 


“Hah?” Fabino mengangkat alisnya dan mengambil kotak kayu itu 
dengan ragu.Setelah membukanya, dia terkejut.Itu adalah cincin 
pertunangan yang hilang enam tahun lalu, serta beberapa barang 
lain-lain.Semua barang yang hilang dalam perampokan sekarang 
kembali ke hidupnya. 


“Selain itu, kami juga menangkap rombongan perampok yang 
merampokmu, tapi sayangnya tiga di antaranya sudah meninggal 
dunia, tapi dalangnya dikurung di penjara stasiun patroli.” Zhang 
Heng menambahkan, “Apakah Anda ingin melihatnya?” 


Ch.853 


Bab 853: Menghadapi Mimpi Buruk 


Ketika dia mendengar kalimat terakhir yang diucapkan Zhang 
Heng, Fabino bertanya-tanya apakah dia pergi ke lingkungan yang 
salah. Apakah ini masih kota tenggara yang dia kunjungi enam 
tahun lalu? Apakah masih tanah kacau yang dipenuhi dengan 
penjahat dan penjahat tanpa hukum dan ketertiban? 


Menurut kesan Fabino terhadap tempat ini, aktivitas kriminal 
semestinya marak di jalan-jalan kota tenggara sepanjang waktu, 
dan tim patroli hanya berhasil membongkar beberapa kasus. 
Bahkan untuk pembunuhan... mereka biasanya dibiarkan gelisah. 
Adapun perampokan yang terjadi enam tahun lalu, hanya Fabino 
yang memberikan informasi berguna kepada tim patroli. Saat itu, 
Fabino sedang berang. Dia masih ingat bahwa dia lebih sering 
mengumpat daripada menjelaskan apa yang terjadi. Dengan kata 
lain, menangkap para perampok itu hampir mustahil. 


Jika bukan karena kotak kayu di tangannya, Fabino mungkin akan 
menepuk bahu Zhang Heng, tertawa, dan mengatakan kepadanya 
bahwa dia menceritakan lelucon yang bagus. Itu tidak akan 
membantu penilaian, tetapi Fabino sekarang melihat ke kotak 
penalti. Dia cukup yakin bahwa benda di dalamnya adalah cincin 
yang hilang enam tahun lalu. Dan karena alasan ini, dia hampir 
mengacaukan pernikahannya. 


Setelah itu, dia berusaha keras untuk mengambilnya kembali. Tentu 
saja, dia tidak bergantung pada tim patroli yang tidak berguna. 
Sebaliknya, dia memobilisasi penjaga keluarga, dan dia mencari 
bantuan dari Vigiles. Secara total, dia mengirim hampir dua ratus 
orang untuk mencari cincinnya, cukup untuk dianggap sebagai 
pasukan kecil. Sayangnya, pencarian tidak membuahkan hasil. 


Ini adalah bukti bahwa baik Vigiles maupun pengawal keluarganya 
tidak bisa melakukan investigasi apapun di tempat ini. Mereka 
tidak mendapatkan bantuan apapun selama penyelidikan mereka. 
Tempat ini memiliki peraturan operasinya sendiri, dan orang-orang 
di sini jelas sangat xenofobia. Kalau tidak, tim patroli tidak akan 
hidup dalam keadaan seperti itu selama bertahun-tahun. 


Betapapun kesalnya Fabino, dia hanya bisa mengakui bahwa dia 
bernasib buruk. Mengingat wanita yang dinikahinya berasal dari 
latar belakang yang cukup menonjol, dia harus menghabiskan 
banyak waktu untuk menenangkan calon istrinya. Dan pada satu 
titik, dia menjadi bahan tertawaan masyarakat atas. 


Fabino tidak menyangka suatu hari nanti dia bisa mendapatkan 
kembali cincin pertunangan yang hilang itu. Dia menutup kotak 
kayu di tangannya dan menarik napas dalam-dalam, “Tentu saja, 
aku sudah lama menantikan reuni ini.” 


Fabino mengikuti Zhang Heng dan yang lainnya ke stasiun patroli. 


Saat ini, asesor menemukan bahwa patroli tersebut sebenarnya 
telah berpindah dari gedung berbahaya sebelumnya tanpa pemilik 
ke rumah baru yang baru saja dibangun. Tidak hanya bangunannya 
lebih besar, tetapi juga tampak lebih studio. Tetapi mengingat 
keadaan khusus kota tenggara, anggota keluarga tim patroli masih 
tinggal bersama mereka. Itu bisa memastikan bahwa mereka selalu 
aman. 


Putri Aris, Viya, sedang berpatroli di luar rumah barunya, tetapi 
kali ini dia tidak membawa katapel. Itu telah digantikan oleh busur 
dan anak panah. Busur pendek di punggungnya diberikan oleh 
Zhang Heng. Zhang Heng juga mengajar memanahnya. Setelah 
pertemuannya dengan Lockheed, situasi tegang kini telah mereda. 
Sebenarnya, Viya tidak sedang berpatroli, dia baru saja berlatih 
memanah di depan pintu masuk gedung baru. 


“Tuan Fabino,” kata Viya sopan saat melihat asesor dari kejauhan. 
Dan dia dengan cepat menyingkirkan busur dan anak panahnya. 


“Hah? Apakah Anda Viya? Apakah ada yang salah dengan ingatan 
saya? Anda tampaknya memiliki sesuatu yang ekstra dibandingkan 
dengan dua bulan lalu. ” Fabino tahu tentang putri Aris. Dia selalu 
kasar setiap kali mereka bertemu. Dia akan berpakaian seperti anak 
laki-laki, bersembunyi di sudut stasiun patroli, menyergap orang 
asing yang masuk. Setelah itu, dia akan berteriak dan mengancam 
akan membutakan mata mereka dengan katapelnya. 


Ini, tentu saja, bukanlah hal yang baik bagi orang-orang yang 
datang ke stasiun patroli untuk melaporkan kejahatan. Untungnya, 
Fabino menyadari bahwa tidak ada orang waras di tempat ini yang 
akan datang ke stasiun patroli untuk melaporkan kejahatan. 
Karenanya, Fabino tidak memiliki kesan buruk terhadap Viya yang 
selalu siap menyergap seseorang. 


Dia memperhatikan bahwa Viya masih hidup dan sehat, tetapi 
setiap kali dia memandang Zhang Heng, matanya akan selalu 
menunjukkan sentuhan kekaguman. Fabino akhirnya mengetahui 
benda ekstra apa yang ia temukan di tubuh Viya. Sepertinya 
seseorang akhirnya berhasil menjinakkan monyet liar itu. 


Fabino pasti tahu siapa yang membawa perubahan pada tim patroli. 
Aris telah lama menjadi kapten tim patroli kota tenggara. Dia tahu 
persis apa yang dia mampu. Kemungkinan menangkap orang yang 
merampoknya enam tahun lalu dan mengambil cincin pertunangan 
bukanlah sesuatu yang bisa dia lakukan. 


Jadi tidak diragukan lagi bahwa perubahan saat ini dalam tim 
patroli dibawa oleh pria oriental di sebelahnya. Fabino menemukan 
bahwa dia menjadi semakin tertarik pada juara gladiator Amfiteater 
Flavia. Tetap saja, Fabino harus bertemu dengan seorang teman 
lama sebelum mengenal Zhang Heng lebih jauh. 


“Apakah dia dikunci di sini?” Fabino mengikuti Zhang Heng ke 
halaman belakang stasiun patroli. Ada sederet tiang bambu untuk 
menjemur pakaian. Rumah di belakang tiang bambu ini awalnya 
adalah Rumah Lengan Tembaga dan ruang siksaan anak buahnya. 
Setelah tim patroli mengambil alih tempat itu, mereka 
mengubahnya menjadi penjara sederhana. 


“Iya.” Zhang Heng membuka pintu salah satu sel. 


Ruangan itu agak redup, dan enam tahun telah berlalu sejak 
kejadian itu, tetapi Fabino masih mengenali pria di dalam ruangan 
itu sekilas, pria yang secara brutal merampok dan memukulinya di 
jalan enam tahun lalu. 


inilah yang memaksanya untuk membuka tangannya dan 
menyambar cincinnya. Dia mengalami banyak kesakitan saat itu. 
Sebelum pria itu pergi, dia mendaratkan dua pukulan di perutnya. 
Rasa sakit fisik bukanlah apa-apa, tetapi perasaan terhina dan tidak 
berdaya telah melukai hidup Fabino. 


Dan sekarang, dia akhirnya berdiri di depan mimpi buruknya lagi, 
seperti Batman yang berjalan ke gua kelelawar untuk pertama 
kalinya, menghadapi ketakutannya, dan menghancurkannya dengan 
ganas. 


“Namamu Sotheby, kan? Apakah kamu masih ingat aku, ? ” Fabino 
melangkah maju dua langkah dan mencibir. 


Pria bernama Sotheby meringkuk di sudut seperti anjing tua yang 
ketakutan. Dia kemudian mengangkat kepalanya ketika dia 
mendengar seseorang memanggil namanya. Namun, dia terlihat 
kosong saat melihat Fabino. 


Fabino mengerutkan kening dan bertanya pada Zhang Heng di 
belakangnya, “Apakah kamu menyiksanya?” 


“Tidak, dia sudah dalam kondisi ini saat kami menemukannya. 
Dalam perkelahian geng sekitar dua tahun lalu, seseorang melukai 
kedua kakinya. Dia tidak diizinkan untuk tinggal di geng lagi, dan 
dia tidak bisa mendapatkan pekerjaan. Istri dan anak-anaknya 
meninggalkan dia setelah itu, jadi dia harus hidup di jalanan, 
mencari nafkah dengan memungut sisa makanan. Tapi tahukah 
Anda, tidak banyak sisa makanan di tempat seperti ini, "Zhang 
Heng berkata dengan ringan. 


“Bagaimana ini bisa terjadi?” Fabino sedikit tersesat untuk 
sementara waktu. Dia telah membayangkan bagaimana 
menghadapinya berkali-kali ketika dia menemukannya di masa 
depan dan menghapus penghinaan yang dia derita di masa lalu. 
Namun, ketika dia melihatnya dalam keadaan ini, dia merasa 
bahwa dia memukul bola kapas setelah dia mengepalkan tinjunya. 


Bab 853: Menghadapi Mimpi Buruk 


Ketika dia mendengar kalimat terakhir yang diucapkan Zhang 
Heng, Fabino bertanya-tanya apakah dia pergi ke lingkungan yang 
salah.Apakah ini masih kota tenggara yang dia kunjungi enam 
tahun lalu? Apakah masih tanah kacau yang dipenuhi dengan 
penjahat dan penjahat tanpa hukum dan ketertiban? 


Menurut kesan Fabino terhadap tempat ini, aktivitas kriminal 
semestinya marak di jalan-jalan kota tenggara sepanjang waktu, 
dan tim patroli hanya berhasil membongkar beberapa kasus.Bahkan 
untuk pembunuhan... mereka biasanya dibiarkan gelisah.Adapun 
perampokan yang terjadi enam tahun lalu, hanya Fabino yang 
memberikan informasi berguna kepada tim patroli.Saat itu, Fabino 
sedang berang.Dia masih ingat bahwa dia lebih sering mengumpat 
daripada menjelaskan apa yang terjadi.Dengan kata lain, 
menangkap para perampok itu hampir mustahil. 


Jika bukan karena kotak kayu di tangannya, Fabino mungkin akan 
menepuk bahu Zhang Heng, tertawa, dan mengatakan kepadanya 


bahwa dia menceritakan lelucon yang bagus.Itu tidak akan 
membantu penilaian, tetapi Fabino sekarang melihat ke kotak 
penalti.Dia cukup yakin bahwa benda di dalamnya adalah cincin 
yang hilang enam tahun lalu.Dan karena alasan ini, dia hampir 
mengacaukan pernikahannya. 


Setelah itu, dia berusaha keras untuk mengambilnya kembali.Tentu 
saja, dia tidak bergantung pada tim patroli yang tidak 
berguna.Sebaliknya, dia memobilisasi penjaga keluarga, dan dia 
mencari bantuan dari Vigiles.Secara total, dia mengirim hampir dua 
ratus orang untuk mencari cincinnya, cukup untuk dianggap 
sebagai pasukan kecil.Sayangnya, pencarian tidak membuahkan 
hasil. 


Ini adalah bukti bahwa baik Vigiles maupun pengawal keluarganya 
tidak bisa melakukan investigasi apapun di tempat ini.Mereka tidak 
mendapatkan bantuan apapun selama penyelidikan mereka.Tempat 
ini memiliki peraturan operasinya sendiri, dan orang-orang di sini 
jelas sangat xenofobia.Kalau tidak, tim patroli tidak akan hidup 
dalam keadaan seperti itu selama bertahun-tahun. 


Betapapun kesalnya Fabino, dia hanya bisa mengakui bahwa dia 
bernasib buruk.Mengingat wanita yang dinikahinya berasal dari 
latar belakang yang cukup menonjol, dia harus menghabiskan 
banyak waktu untuk menenangkan calon istrinya.Dan pada satu 
titik, dia menjadi bahan tertawaan masyarakat atas. 


Fabino tidak menyangka suatu hari nanti dia bisa mendapatkan 
kembali cincin pertunangan yang hilang itu.Dia menutup kotak 
kayu di tangannya dan menarik napas dalam-dalam, “Tentu saja, 
aku sudah lama menantikan reuni ini.” 


Fabino mengikuti Zhang Heng dan yang lainnya ke stasiun patroli. 


Saat ini, asesor menemukan bahwa patroli tersebut sebenarnya 
telah berpindah dari gedung berbahaya sebelumnya tanpa pemilik 


ke rumah baru yang baru saja dibangun.Tidak hanya bangunannya 
lebih besar, tetapi juga tampak lebih studio.Tetapi mengingat 
keadaan khusus kota tenggara, anggota keluarga tim patroli masih 
tinggal bersama mereka.Itu bisa memastikan bahwa mereka selalu 
aman. 


Putri Aris, Viya, sedang berpatroli di luar rumah barunya, tetapi 
kali ini dia tidak membawa katapel.Itu telah digantikan oleh busur 
dan anak panah.Busur pendek di punggungnya diberikan oleh 
Zhang Heng.Zhang Heng juga mengajar memanahnya.Setelah 
pertemuannya dengan Lockheed, situasi tegang kini telah 
mereda.Sebenarnya, Viya tidak sedang berpatroli, dia baru saja 
berlatih memanah di depan pintu masuk gedung baru. 


“Tuan Fabino,” kata Viya sopan saat melihat asesor dari 
kejauhan.Dan dia dengan cepat menyingkirkan busur dan anak 
panahnya. 


“Hah? Apakah Anda Viya? Apakah ada yang salah dengan ingatan 
saya? Anda tampaknya memiliki sesuatu yang ekstra dibandingkan 
dengan dua bulan lalu.” Fabino tahu tentang putri Aris.Dia selalu 
kasar setiap kali mereka bertemu.Dia akan berpakaian seperti anak 
laki-laki, bersembunyi di sudut stasiun patroli, menyergap orang 
asing yang masuk.Setelah itu, dia akan berteriak dan mengancam 
akan membutakan mata mereka dengan katapelnya. 


Ini, tentu saja, bukanlah hal yang baik bagi orang-orang yang 
datang ke stasiun patroli untuk melaporkan kejahatan.Untungnya, 
Fabino menyadari bahwa tidak ada orang waras di tempat ini yang 
akan datang ke stasiun patroli untuk melaporkan 
kejahatan.Karenanya, Fabino tidak memiliki kesan buruk terhadap 
Viya yang selalu siap menyergap seseorang. 


Dia memperhatikan bahwa Viya masih hidup dan sehat, tetapi 
setiap kali dia memandang Zhang Heng, matanya akan selalu 
menunjukkan sentuhan kekaguman.Fabino akhirnya mengetahui 
benda ekstra apa yang ia temukan di tubuh Viya.Sepertinya 


seseorang akhirnya berhasil menjinakkan monyet liar itu. 


Fabino pasti tahu siapa yang membawa perubahan pada tim 
patroli.Aris telah lama menjadi kapten tim patroli kota tenggara.Dia 
tahu persis apa yang dia mampu.Kemungkinan menangkap orang 
yang merampoknya enam tahun lalu dan mengambil cincin 
pertunangan bukanlah sesuatu yang bisa dia lakukan. 


Jadi tidak diragukan lagi bahwa perubahan saat ini dalam tim 
patroli dibawa oleh pria oriental di sebelahnya.Fabino menemukan 
bahwa dia menjadi semakin tertarik pada juara gladiator Amfiteater 
Flavia.Tetap saja, Fabino harus bertemu dengan seorang teman 
lama sebelum mengenal Zhang Heng lebih jauh. 


“Apakah dia dikunci di sini?” Fabino mengikuti Zhang Heng ke 
halaman belakang stasiun patroli.Ada sederet tiang bambu untuk 
menjemur pakaian.Rumah di belakang tiang bambu ini awalnya 
adalah Rumah Lengan Tembaga dan ruang siksaan anak 
buahnya.Setelah tim patroli mengambil alih tempat itu, mereka 
mengubahnya menjadi penjara sederhana. 


“Iya.” Zhang Heng membuka pintu salah satu sel. 


Ruangan itu agak redup, dan enam tahun telah berlalu sejak 
kejadian itu, tetapi Fabino masih mengenali pria di dalam ruangan 
itu sekilas, pria yang secara brutal merampok dan memukulinya di 
jalan enam tahun lalu. 


inilah yang memaksanya untuk membuka tangannya dan 
menyambar cincinnya.Dia mengalami banyak kesakitan saat 
itu.Sebelum pria itu pergi, dia mendaratkan dua pukulan di 
perutnya.Rasa sakit fisik bukanlah apa-apa, tetapi perasaan terhina 
dan tidak berdaya telah melukai hidup Fabino. 


Dan sekarang, dia akhirnya berdiri di depan mimpi buruknya lagi, 


seperti Batman yang berjalan ke gua kelelawar untuk pertama 
kalinya, menghadapi ketakutannya, dan menghancurkannya dengan 
ganas. 


“Namamu Sotheby, kan? Apakah kamu masih ingat aku, ? ” Fabino 
melangkah maju dua langkah dan mencibir. 


Pria bernama Sotheby meringkuk di sudut seperti anjing tua yang 
ketakutan.Dia kemudian mengangkat kepalanya ketika dia 
mendengar seseorang memanggil namanya.Namun, dia terlihat 
kosong saat melihat Fabino. 


Fabino mengerutkan kening dan bertanya pada Zhang Heng di 
belakangnya, “Apakah kamu menyiksanya?” 


“Tidak, dia sudah dalam kondisi ini saat kami 
menemukannya.Dalam perkelahian geng sekitar dua tahun lalu, 
seseorang melukai kedua kakinya.Dia tidak diizinkan untuk tinggal 
di geng lagi, dan dia tidak bisa mendapatkan pekerjaan.Istri dan 
anak-anaknya meninggalkan dia setelah itu, jadi dia harus hidup di 
jalanan, mencari nafkah dengan memungut sisa makanan.Tapi 
tahukah Anda, tidak banyak sisa makanan di tempat seperti ini, 
”Zhang Heng berkata dengan ringan. 


“Bagaimana ini bisa terjadi?” Fabino sedikit tersesat untuk 
sementara waktu.Dia telah membayangkan bagaimana 
menghadapinya berkali-kali ketika dia menemukannya di masa 
depan dan menghapus penghinaan yang dia derita di masa 
lalu.Namun, ketika dia melihatnya dalam keadaan ini, dia merasa 
bahwa dia memukul bola kapas setelah dia mengepalkan tinjunya. 


Ch.854 


Bab 854: Keadilan yang Terlambat 


Fabino mengantisipasi pertemuan keduanya dengan Sotheby 
menjadi dramatis. 


Sehingga dan anak buahnya masih harus memikirkan perampokan. 
Fabino juga sempat membayangkan akan ditangkap aparat penegak 
hukum saat hendak merampok seseorang. Lebih baik dialah yang 
memimpin aparat penegak hukum. Jika bukan itu masalahnya, dia 
ingin menunggu hari dimana Sotheby ditangkap. Dia akan 
menanyainya dengan suara yang dalam untuk melihat apakah dia 
masih mengingatnya. 


Oleh karena itu, pada awalnya seharusnya merasa sedikit bingung, 
dan ketika dia ingat siapa Fabino, dia akan takut padanya, khawatir 
pihak lain akan menggunakan kekuatannya untuk membuatnya 
membayar atas apa yang dia lakukan padanya. Setelah itu, Fabino 
akan berjalan ke Sotheby dan berdiri berhadapan, membiarkan 
Sotheby mengalami ketakutan dan penghinaan yang dia alami hari 
itu. 


Ini adalah contoh klasik dari “mata ganti mata”. 


Namun, ketika Fabino menatap mata Sotheby, dia menyadari 
bahwa apa pun yang dia bayangkan adalah sesuatu yang tidak akan 
pernah dia lakukan. Anak buah Brutus tidak akan pernah 
menyalahgunakan kekuasaan mereka dan membahayakan yang 
lemah. Inilah perbedaan antara Sotheby dan dia. 


Itu juga perbedaan antara orang baik dan orang jahat. Selain itu, 
Fabino tahu bahwa tidak ada gunanya melakukan hal seperti itu. 


Jadi, kehidupannya sudah sengsara. Tidak peduli apa yang dia 
lakukan, membuatnya malu lebih jauh adalah hal yang mustahil. 
Dan Sotheby bahkan tidak bisa mengenalinya lagi. Jadi ketika 
Fabino keluar dari sel, dia berubah menjadi Bibi Xianglin dan terus 
mengulangi bagaimana ini terjadi padanya. 


Dan Zhang Heng, di sampingnya, juga harus berbicara, “Saya tidak 
tahu apa yang Anda pikirkan saat ini, tetapi situasinya masih cukup 
umum di sekitar sini.” 


Cukup umum? Fabino mengulangi kata-kata Zhang Heng dengan 
hampa. 


“Ya, tempat ini kekurangan segala sesuatu, tapi bukan anak muda 
yang ingin memperbaiki diri dan kehidupannya. Selama Anda 
punya uang, Anda dapat terus merekrut untuk memperluas wilayah 
Anda. Semua orang di lingkungan ini pernah mendengar tentang 
legenda Lockheed. Tapi selama bertahun-tahun, hanya ada satu 
Lockheed di kota tenggara. Kebanyakan dari mereka berakhir 
seperti Sotheby di sana. Mereka sangat yakin bahwa mereka akan 
menjadi Lockheed berikutnya. Jadi, mereka secara aktif 
berpartisipasi dalam semua perkelahian geng. Namun, mereka 
dianggap sebagai umpan meriam oleh pemimpin mereka, dan 
ketika mereka tidak dapat lagi bekerja untuk geng tersebut, geng 
mereka akan meninggalkan mereka dan merekrut orang-orang baru 
dan yang lebih muda dengan harga lebih murah. Seperti yang saya 
katakan, tempat ini kekurangan segalanya, tetapi tidak ada 
kekurangan orang muda yang ingin menjadi lebih kuat. “ 


Zhang Heng berhenti dan melanjutkan, “Ketika Anda dirampok, 
Sotheby telah merampok lebih dari enam puluh atau tujuh puluh 
orang di jalan dan telah berpartisipasi dalam tidak kurang dari 
sepuluh konflik geng. Hanya masalah waktu sebelum dia menjadi 
seperti ini. “ 


“Tapi, saya belum membuat itu merasakan ketakutan dan 
penghinaan yang saya rasakan,” keluh Fabino, tidak puas. 


“Maaf, apa yang kamu katakan?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Lupakan, lupakan.” Fabino melambaikan tangannya dengan sikap 
kecewa. Dia tidak bodoh, tetapi dia telah bergumul dengan masalah 
ini untuk waktu yang lama, dan dia tidak bisa keluar dari situ. 
Sekarang dia akhirnya mengerti pesan yang dikirim Zhang Heng 
kepadanya. Dia dan Sotheby lahir di dunia yang sama sekali 
berbeda. Jadi, lahir di dunia yang penuh dengan kejahatan dan 
dosa. 


Oleh karena itu, telah melihat dan melakukan banyak hal yang 
mengerikan. Setelah dia merampok seorang bangsawan, dia tidak 
khawatir bangsawan itu akan kembali dan membalas dendam. 
Inilah mengapa Sotheby benar-benar melupakannya ketika dia 
bertemu dengannya lagi. 


Bagi Fabino, kehilangan cincin pertunangan dan dipukuli adalah 
bagian paling traumatis dalam hidupnya. Tetapi jika mereka 
bertukar posisi, di mana Sotheby adalah orang yang dipukuli dan 
dirampok oleh Fabino, yang paling dia lakukan adalah mengutuk 
Fabino dan melupakannya setelah itu. 


Ia memiliki hal-hal yang lebih penting untuk dikhawatirkan, seperti 
bagaimana mengisi perutnya, menyenangkan bosnya, dan 
bagaimana menjalani hidup untuk melihat esok hari. 


“Sial! Kenapa aku menahan dendam begitu lama? ” Fabino 
menendang batu kecil ke tanah. Daripada mengatakan bahwa dia 
kesal dengan kenyataan bahwa Sotheby telah berubah begitu 
banyak, akan lebih baik untuk mengatakan bahwa dia tidak 
bahagia dengan ketidakdewasaannya. 


Rencana balas dendam yang dia buat tidak lebih dari lelucon. 


Fabino mengangkat kepalanya lagi setelah melampiaskan, dan dia 
melihat ke Zhang Heng lagi, “Pokoknya, terima kasih telah 
membantu saya mengambil cincin pertunangan saya, terutama 
mengingat masalah ini sudah lama terjadi. Pasti butuh banyak 
usaha untuk melakukan sesuatu seperti ini. ” 


“Itu tidak benar,” kata Zhang Heng jujur. 


Seperti yang dikatakan Fabino, kejadian itu terjadi enam tahun lalu. 
Zhang Heng harus menghabiskan waktu lama untuk menangkap 
orang di baliknya jika dia melalui prosedur investigasi rutin. 
Namun, dengan kerja sama geng Yahudi, mendapatkan kembali 
cincin itu dan menemukan penyerangnya tidaklah terlalu 
merepotkan. Tiga kekuatan utama di kota tenggara sekarang 
memiliki kepentingan yang sama dengan Zhang Heng, dan mereka 
perlu membantunya kembali ke Commodus dan berurusan dengan 
senator, Diwoblyat, secepat mungkin. 


Secara teknis, Zhang Heng bukan satu-satunya yang telah bekerja 
keras untuk memastikan tempat itu bisa lulus penilaian. Seluruh 
kota tenggara sekarang bekerja dengannya. 


“Secara pribadi, saya sangat berterima kasih untuk ini, dan saya 
telah memutuskan untuk mengundang Anda ke rumah saya untuk 
makan malam suatu hari nanti. Sejujurnya, beberapa adik 
perempuan dan bibi saya sangat tertarik pada Anda, tapi... "Setelah 
mengungkapkan rasa terima kasihnya, ekspresi Fabino menjadi 
khusyuk lagi. “Kamu seharusnya mendengar beberapa rumor 
tentang aku. Anda tahu orang seperti apa saya ini. Saya tidak akan 
membiarkan hubungan pribadi mempengaruhi pekerjaan saya. 
Karena Senat memilih saya sebagai asesor, maka saya akan 
menjalankan tugas asesor dengan setia. Saya akan memberi Anda 
skor yang sesuai berdasarkan apa yang saya lihat di sini. “ 


“Tentu saja, tugas kita adalah menyelesaikan kasus ini dan 
menangkap para penjahat.” Zhang Heng mengangguk dan berkata, 
“Tim patroli seharusnya bertanggung jawab atas keadilan yang 


datang terlambat enam tahun.” 


“Anda tidak harus begitu rendah hati,” Fabino melambaikan 
tangannya. “Saya masih tahu situasi umum di sini. Sangat bagus 
bahwa Anda membantu saya menemukan cincin itu. Dengan atau 
tanpa perasaan pribadi, saya masih akan memberi Anda poin 
tambahan di sini. Jika Anda sudah siap, ayo mulai. ” 


Setelah menerima perintah Zhang Heng, Aris mengumpulkan 
anggota tim patroli di ruang terbuka di luar gedung. 


Fabino berjalan di depan mereka, dengan hati-hati memeriksa 
senjata dan baju besi mereka yang membuatnya terpesona 
sebelumnya. Dia kemudian mengangguk dan berkata, “Penampilan 
dan perawatan peralatan semuanya dilakukan dengan baik. Tidak, 
saya harus mengatakan mereka hampir sempurna. Saya rasa saya 
bisa memberi Anda nilai penuh untuk bagian ini. Betul sekali. 
Sekarang mereka terlihat seperti Pengawal Istana. Sebelumnya, 
mereka terlihat seperti pengemis. ” 


Anggota patroli veteran seperti Aris dan lainnya hampir menangis 
ketika mendengar pujian itu. Itu hanya pujian sederhana. Namun, 
mereka belum pernah mendengar ada yang memuji mereka sejak 
mereka dipindahkan ke sini. 


Meskipun Fabino tahu tentang situasi di sini, dia tidak terlalu 
banyak mengkritik mereka setiap kali dia datang dan memeriksanya 
terakhir kali. Namun, tatapan jijik pada dirinya telah sangat 
melukai harga diri mereka. Mereka begitu terbiasa berada di bawah 
dan mendapatkan nilai terendah hingga mereka hampir lupa 
bagaimana rasanya dipuji. 


Setelah itu, Aris memperlihatkan hasil latihannya kepada Fabino. 


Meskipun Fabino tidak begitu mahir dalam seni bela diri, dia masih 
cukup jeli. Dia melihat bahwa teknik tempur tim patroli telah 
meningkat pesat. Fabino sangat terkejut. Dia berpikir bahwa 
mereka tidak tahu cara bertarung. Jika itu terakhir kali, mereka 
bahkan mungkin kalah dari anak-anak di jalanan. 


Bab 854: Keadilan yang Terlambat 


Fabino mengantisipasi pertemuan keduanya dengan Sotheby 
menjadi dramatis. 


Sehingga dan anak buahnya masih harus memikirkan 
perampokan.Fabino juga sempat membayangkan akan ditangkap 
aparat penegak hukum saat hendak merampok seseorang.Lebih baik 
dialah yang memimpin aparat penegak hukum.Jika bukan itu 
masalahnya, dia ingin menunggu hari dimana Sotheby 
ditangkap.Dia akan menanyainya dengan suara yang dalam untuk 
melihat apakah dia masih mengingatnya. 


Oleh karena itu, pada awalnya seharusnya merasa sedikit bingung, 
dan ketika dia ingat siapa Fabino, dia akan takut padanya, khawatir 
pihak lain akan menggunakan kekuatannya untuk membuatnya 
membayar atas apa yang dia lakukan padanya.Setelah itu, Fabino 
akan berjalan ke Sotheby dan berdiri berhadapan, membiarkan 
Sotheby mengalami ketakutan dan penghinaan yang dia alami hari 
itu. 


Ini adalah contoh klasik dari “mata ganti mata”. 


Namun, ketika Fabino menatap mata Sotheby, dia menyadari 
bahwa apa pun yang dia bayangkan adalah sesuatu yang tidak akan 
pernah dia lakukan.Anak buah Brutus tidak akan pernah 
menyalahgunakan kekuasaan mereka dan membahayakan yang 
lemah.Inilah perbedaan antara Sotheby dan dia. 


Itu juga perbedaan antara orang baik dan orang jahat.Selain itu, 
Fabino tahu bahwa tidak ada gunanya melakukan hal seperti 
itu.Jadi, kehidupannya sudah sengsara.Tidak peduli apa yang dia 
lakukan, membuatnya malu lebih jauh adalah hal yang 
mustahil.Dan Sotheby bahkan tidak bisa mengenalinya lagi.Jadi 
ketika Fabino keluar dari sel, dia berubah menjadi Bibi Xianglin 
dan terus mengulangi bagaimana ini terjadi padanya. 


Dan Zhang Heng, di sampingnya, juga harus berbicara, “Saya tidak 
tahu apa yang Anda pikirkan saat ini, tetapi situasinya masih cukup 
umum di sekitar sini.” 


Cukup umum? Fabino mengulangi kata-kata Zhang Heng dengan 
hampa. 


“Ya, tempat ini kekurangan segala sesuatu, tapi bukan anak muda 
yang ingin memperbaiki diri dan kehidupannya.Selama Anda punya 
uang, Anda dapat terus merekrut untuk memperluas wilayah 
Anda.Semua orang di lingkungan ini pernah mendengar tentang 
legenda Lockheed.Tapi selama bertahun-tahun, hanya ada satu 
Lockheed di kota tenggara.Kebanyakan dari mereka berakhir seperti 
Sotheby di sana.Mereka sangat yakin bahwa mereka akan menjadi 
Lockheed berikutnya.Jadi, mereka secara aktif berpartisipasi dalam 
semua perkelahian geng.Namun, mereka dianggap sebagai umpan 
meriam oleh pemimpin mereka, dan ketika mereka tidak dapat lagi 
bekerja untuk geng tersebut, geng mereka akan meninggalkan 
mereka dan merekrut orang-orang baru dan yang lebih muda 
dengan harga lebih murah.Seperti yang saya katakan, tempat ini 
kekurangan segalanya, tetapi tidak ada kekurangan orang muda 
yang ingin menjadi lebih kuat.“ 


Zhang Heng berhenti dan melanjutkan, “Ketika Anda dirampok, 
Sotheby telah merampok lebih dari enam puluh atau tujuh puluh 
orang di jalan dan telah berpartisipasi dalam tidak kurang dari 
sepuluh konflik geng.Hanya masalah waktu sebelum dia menjadi 
seperti ini.“ 


“Tapi, saya belum membuat itu merasakan ketakutan dan 
penghinaan yang saya rasakan,” keluh Fabino, tidak puas. 


“Maaf, apa yang kamu katakan?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Lupakan, lupakan.” Fabino melambaikan tangannya dengan sikap 
kecewa.Dia tidak bodoh, tetapi dia telah bergumul dengan masalah 
ini untuk waktu yang lama, dan dia tidak bisa keluar dari 
situ.Sekarang dia akhirnya mengerti pesan yang dikirim Zhang 
Heng kepadanya.Dia dan Sotheby lahir di dunia yang sama sekali 
berbeda.Jadi, lahir di dunia yang penuh dengan kejahatan dan 
dosa. 


Oleh karena itu, telah melihat dan melakukan banyak hal yang 
mengerikan.Setelah dia merampok seorang bangsawan, dia tidak 
khawatir bangsawan itu akan kembali dan membalas dendam.Inilah 
mengapa Sotheby benar-benar melupakannya ketika dia bertemu 
dengannya lagi. 


Bagi Fabino, kehilangan cincin pertunangan dan dipukuli adalah 
bagian paling traumatis dalam hidupnya.Tetapi jika mereka 
bertukar posisi, di mana Sotheby adalah orang yang dipukuli dan 
dirampok oleh Fabino, yang paling dia lakukan adalah mengutuk 
Fabino dan melupakannya setelah itu. 


Ia memiliki hal-hal yang lebih penting untuk dikhawatirkan, seperti 
bagaimana mengisi perutnya, menyenangkan bosnya, dan 
bagaimana menjalani hidup untuk melihat esok hari. 


“Sial! Kenapa aku menahan dendam begitu lama? ” Fabino 
menendang batu kecil ke tanah.Daripada mengatakan bahwa dia 
kesal dengan kenyataan bahwa Sotheby telah berubah begitu 
banyak, akan lebih baik untuk mengatakan bahwa dia tidak 
bahagia dengan ketidakdewasaannya. 


Rencana balas dendam yang dia buat tidak lebih dari lelucon. 


Fabino mengangkat kepalanya lagi setelah melampiaskan, dan dia 
melihat ke Zhang Heng lagi, “Pokoknya, terima kasih telah 
membantu saya mengambil cincin pertunangan saya, terutama 
mengingat masalah ini sudah lama terjadi.Pasti butuh banyak usaha 
untuk melakukan sesuatu seperti ini.” 


“Itu tidak benar,” kata Zhang Heng jujur. 


Seperti yang dikatakan Fabino, kejadian itu terjadi enam tahun 
lalu.Zhang Heng harus menghabiskan waktu lama untuk 
menangkap orang di baliknya jika dia melalui prosedur investigasi 
rutin.Namun, dengan kerja sama geng Yahudi, mendapatkan 
kembali cincin itu dan menemukan penyerangnya tidaklah terlalu 
merepotkan.Tiga kekuatan utama di kota tenggara sekarang 
memiliki kepentingan yang sama dengan Zhang Heng, dan mereka 
perlu membantunya kembali ke Commodus dan berurusan dengan 
senator, Diwoblyat, secepat mungkin. 


Secara teknis, Zhang Heng bukan satu-satunya yang telah bekerja 
keras untuk memastikan tempat itu bisa lulus penilaian.Seluruh 
kota tenggara sekarang bekerja dengannya. 


“Secara pribadi, saya sangat berterima kasih untuk ini, dan saya 
telah memutuskan untuk mengundang Anda ke rumah saya untuk 
makan malam suatu hari nanti.Sejujurnya, beberapa adik 
perempuan dan bibi saya sangat tertarik pada Anda, tapi... "Setelah 
mengungkapkan rasa terima kasihnya, ekspresi Fabino menjadi 
khusyuk lagi. “Kamu seharusnya mendengar beberapa rumor 
tentang aku.Anda tahu orang seperti apa saya ini.Saya tidak akan 
membiarkan hubungan pribadi mempengaruhi pekerjaan 
saya.Karena Senat memilih saya sebagai asesor, maka saya akan 
menjalankan tugas asesor dengan setia.Saya akan memberi Anda 
skor yang sesuai berdasarkan apa yang saya lihat di sini.“ 


“Tentu saja, tugas kita adalah menyelesaikan kasus ini dan 
menangkap para penjahat.” Zhang Heng mengangguk dan berkata, 
“Tim patroli seharusnya bertanggung jawab atas keadilan yang 
datang terlambat enam tahun.” 


“Anda tidak harus begitu rendah hati,” Fabino melambaikan 
tangannya. “Saya masih tahu situasi umum di sini.Sangat bagus 
bahwa Anda membantu saya menemukan cincin itu.Dengan atau 
tanpa perasaan pribadi, saya masih akan memberi Anda poin 
tambahan di sini.Jika Anda sudah siap, ayo mulai.” 


Setelah menerima perintah Zhang Heng, Aris mengumpulkan 
anggota tim patroli di ruang terbuka di luar gedung. 


Fabino berjalan di depan mereka, dengan hati-hati memeriksa 
senjata dan baju besi mereka yang membuatnya terpesona 
sebelumnya.Dia kemudian mengangguk dan berkata, “Penampilan 
dan perawatan peralatan semuanya dilakukan dengan baik.Tidak, 
saya harus mengatakan mereka hampir sempurna.Saya rasa saya 
bisa memberi Anda nilai penuh untuk bagian ini.Betul 
sekali.Sekarang mereka terlihat seperti Pengawal 
Istana.Sebelumnya, mereka terlihat seperti pengemis.” 


Anggota patroli veteran seperti Aris dan lainnya hampir menangis 
ketika mendengar pujian itu.Itu hanya pujian sederhana.Namun, 
mereka belum pernah mendengar ada yang memuji mereka sejak 
mereka dipindahkan ke sini. 


Meskipun Fabino tahu tentang situasi di sini, dia tidak terlalu 
banyak mengkritik mereka setiap kali dia datang dan memeriksanya 
terakhir kali.Namun, tatapan jijik pada dirinya telah sangat melukai 
harga diri mereka.Mereka begitu terbiasa berada di bawah dan 
mendapatkan nilai terendah hingga mereka hampir lupa bagaimana 
rasanya dipuji. 


Setelah itu, Aris memperlihatkan hasil latihannya kepada 
Fabino.Meskipun Fabino tidak begitu mahir dalam seni bela diri, 
dia masih cukup jeli.Dia melihat bahwa teknik tempur tim patroli 
telah meningkat pesat.Fabino sangat terkejut.Dia berpikir bahwa 
mereka tidak tahu cara bertarung.Jika itu terakhir kali, mereka 
bahkan mungkin kalah dari anak-anak di jalanan. 
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Bab 855: Pria Oriental yang Beruntung 


Meskipun Fabino menyaksikan betapa peralatan dan moral tim 
patroli telah berubah, dia masih merasa sulit untuk percaya bahwa 
situasi keamanan di kota tenggara telah membaik. 


Setelah itu, Fabino pergi ke jalan bersama Zhang Heng dan tim 
patroli. Dia melihat semua orang yang lewat, baik pria atau wanita, 
tua atau muda, menghentikan apa yang mereka lakukan dan 
menyapa mereka dengan aksen yang berbeda. 


Ketika seorang penjual ikan tua berhenti di depan Fabino dan 
memberinya salam tanpa ekspresi, dia langsung merasa aneh. 


“Nah, apa yang sedang terjadi? Apakah mereka mencoba untuk 
menurunkan kewaspadaan kita sehingga mereka dapat secara diam- 
diam membunuh kita sesudahnya? ” 


“Tidak. Karena kesopanan, mereka hanya ingin menyapa, ”kata 
Zhang Heng. 


“Ini aneh,” Fabino menyentuh dagunya. “Jika saya ingat dengan 
benar, orang-orang di sini memiliki sikap buruk terhadap orang 
luar, orang-orang di sini merasa bahwa mereka datang untuk 
memanfaatkan mereka. Meskipun pada kenyataannya, kota inilah 
yang telah memanfaatkan mereka, saya yakin mereka lebih 
cenderung meludahi kita daripada menyapa. ” 


“Tidak akan mudah bagi mereka untuk mengubah kebiasaan lama 
mereka, tapi setidaknya mereka mencoba untuk melakukan 


perubahan. Ngomong-ngomong, menyapa adalah awal yang baik, 
bukan? ” 


“Hmm... kupikir kita akan segera mengetahui jawaban dari 
pertanyaan ini.” Fabino tampak tidak berkomitmen. 


Fabino memiliki kecurigaan naluriah terhadap segala sesuatu di 
kota tenggara. Dia selalu merasa bahwa apa yang dia lihat sekarang 
hanyalah ilusi, tetapi dia juga sangat percaya bahwa dia akan 
menemukan kebenaran selama dia memberi perhatian yang cukup. 
Dia tidak tahu bagaimana Zhang Heng berhasil membuat penduduk 
asli kota tenggara berdiri di hadapannya bekerja sama dengannya 
dan bersama-sama, menciptakan pemandangan yang harmonis. 
Namun, kota tenggara adalah tempat yang sangat luas. Fabino tidak 
percaya bahwa Zhang Heng dapat mengurus seluruh kota. 


Setelah mereka menghabiskan setengah hari berjalan di jalan, 
Fabino berada dalam keadaan sangat shock. Dia tidak hanya gagal 
menemukan bukti bahwa Zhang Heng telah memaksa penduduk 
untuk bekerja dengannya, tetapi dia benar-benar menemukan 
tanda-tanda bahwa keamanan di kota tenggara itu benar-benar 
membaik. 


Meskipun tempat ini masih miskin dan kotor, aktivitas kriminal di 
jalan telah sangat berkurang, dan beberapa ketertiban telah 
dipulihkan. Ke mana pun tim patroli pergi, Fabino bisa melihat 
bahwa para penjahat sebenarnya takut pada mereka. 


Dan dari catatan yang diserahkan Aris, kasus-kasus yang 
diselesaikan oleh patroli dan kriminal yang mereka tangkap 
meningkat drastis. Ini melebihi peningkatan nol-ke-satu, di mana 
jumlah kasus kriminal yang diselesaikan oleh tim patroli telah 
melampaui semua wilayah lain di Roma. Namun, mengingat 
lingkungan unik di kota tenggara ini, jumlah penjahat yang 
ditangkap oleh tim patroli hanyalah puncak gunung es dari tempat 
ini. 


Termasuk Zhang Heng, hanya tiga belas orang yang berada di tim 
patroli. Ironisnya, di antara semua tim patroli dari wilayah lain, tim 
mereka memiliki anggota paling sedikit, tetapi mereka bertanggung 
jawab atas lingkungan terbesar dan paling rumit. Bahkan penilai 
yang ketat seperti Fabino tidak dapat menemukan mengapa dia 
tidak boleh memberi Zhang Heng dan yang lainnya nilai tinggi atas 
apa yang telah mereka lakukan untuk tempat ini. 


Perubahan yang dibawa tim patroli ke tempat ini cukup terlihat. 
Siapapun yang memiliki sepasang mata dapat melihat bahwa 
semuanya dimulai dengan kedatangan mantan juara gladiator 
bernama Zhang Heng. 


Keesokan harinya, laporan penilaian Fabino dikirim ke Commodus. 
Setelah kaisar muda membacanya, dia meletakkan laporan itu dan 
meminta Clint di sampingnya. “Bagaimana menurut anda?” 


Meskipun Commodus mencoba yang terbaik untuk 
mempertahankan tampilan tegas, kegembiraan dalam nadanya 
mengungkapkan pikirannya saat ini. 


Clint membungkuk, “Sepertinya juara gladiator kita tidak hanya 
pandai bertarung, tapi dia juga telah membuktikan bahwa dia bisa 
membantu kamu. Yang Mulia, saya pikir Anda dapat 
mempertimbangkan untuk merekrutnya untuk meringankan beban 
Anda. Selain itu, Yang Mulia, ini juga membuktikan bahwa Anda 
sangat pandai menilai seseorang. “ 


“Aku tahu itu!” Commodus menampar meja. “Aku tahu dialah yang 
kucari!” 


Kilatan kecemburuan muncul di mata Clint, tapi dia 
menyembunyikannya dengan baik. Ketika Commodus menatapnya 


lagi, Clint menunjukkan sedikit kelegaan, seolah-olah senang bahwa 
dia telah menemukan seseorang yang mampu bekerja dengannya. 


“Masalah keamanan di kota tenggara telah mengganggu para kaisar 
sejak lama. Bahkan ayah saya tidak dapat menyelesaikannya, tetapi 
dia melakukan apa yang tidak dapat dilakukan oleh semua 
pendahulu, dan hanya butuh dua bulan untuk mencapai sesuatu 
yang begitu hebat. Dia tidak meminta dana dan lebih banyak 
tenaga kerja dari kami! ” Commodus menyemburkan kegembiraan. 


“Ya, seorang diri, berani dan strategis, memang sangat langka.” 


Clint memuji Zhang Heng tanpa ragu sedikit pun. 


“Jangan terlalu memujinya.” Kang Maode tersenyum saat 
mendengar Clint memuji Zhang Heng. “Tentang menjadi seorang 
diri... Kaulah yang menyebarkan berita tentang seribu Pengawal 
Istana akan ditempatkan di kota tenggara, kan? Tanpa berita ini, 
saya tidak berpikir dia bisa berurusan dengan para pemimpin geng 
tua dan berkuasa di sana. Dan saya mendengar bahwa Anda telah 
banyak berpartisipasi dalam rencana ini, tetapi Anda tidak 
menyebutkan sepatah kata pun tentang itu. ” 


“Ini mungkin yang paling kusuka darimu, Clint,” Kaisar muda 
menepuk pundak sang penasehat. “Banyak yang dibutakan oleh 
kekuasaan. Mereka pernah menjadi orang baik sebelum merasakan 
kekuasaan dan ingin melakukan sesuatu untuk rakyat. Namun 
lambat laun, pikiran mereka menjadi rusak. Mereka menginginkan 
lebih banyak kekuatan sampai hati mereka dipenuhi oleh 
kecemburuan. Saya telah melihat banyak orang seperti itu di sekitar 
ayah saya, tetapi saya yakin Anda tidak seperti itu. Kekaisaran 
beruntung memiliki orang yang jujur dan rendah hati seperti Anda. 


« 


“Yang Mulia, pujian Anda membuat saya gugup. Saya hanya 
memenuhi sumpah yang saya buat saat pertama kali kita bertemu. 


Saya ingin menjadi mata Anda, untuk membantu Anda 
mengungkap lebih banyak kebenaran. “ 


“Ya, kamu adalah mataku, dan Altrus adalah tanganku. Dan Zhang 
Heng, biarkan saya melihat apa yang bisa saya dapatkan darinya! ” 
Commodus menggosok tangannya dengan gembira saat dia 
berbicara. “Bawa dia padaku.” 


“Ya yang Mulia.” Clint membungkuk, berbalik, dan keluar dari 
ruang belajar Commodus. 


Ketika dia sampai di lorong, senyum di wajahnya menghilang. 
Meskipun Zhang Heng sekarang adalah sekutu politiknya, Clint 
masih merasa tidak nyaman ketika dia mendengar Commodus 
memuji orang seperti itu. Dia mengenal kaisar dengan sangat baik. 
Sebelumnya, Zhang Heng telah mengusulkan untuk 
mengizinkannya berpartisipasi dalam rencana pemulihan keamanan 
publik kota tenggara, dan dia bahkan bersedia untuk membiarkan 
dia memimpin rencana tersebut. Meskipun Clint menyetujuinya, dia 
tidak mengadopsi rencana awal Zhang Heng. Sebagai gantinya, dia 
mundur. Satu-satunya hal yang dia lakukan adalah menyebarkan 
berita di Senat. 


Dia percaya bahwa itu akan berhasil di Commodus, dan pada saat 
yang sama, mempertahankan citranya yang rendah hati dan tidak 
haus kekuasaan di depan kaisar. Clint tahu betul bahwa Zhang 
Heng adalah kunci untuk membantunya menstabilkan posisinya di 
sisi Commodus. Dan itulah kebenarannya. 


Tetapi dibandingkan dengan apa yang didapat Zhang Heng dari 
rencana ini, Clint masih dianggap sebagai karakter sampingan. Tapi 
sekarang, dia tidak bisa diganggu olehnya lagi. Persaingan antara 
dia dan Altrus hampir mencapai nya. Dan Commodus jelas lebih 
menyukai Altrus. Membawa Zhang Heng ke sisi Commodus 
mungkin tidak akan membantunya menghilangkan Altrus, tapi 
setidaknya dia bisa mengalihkan perhatian Commodus dan 
memberinya lebih banyak waktu untuk mempersiapkannya. 


“Sialan, betapa beruntungnya orang Timur,” Clint bergumam 
dengan suara rendah dan meninggalkan istana. 


Bab 855: Pria Oriental yang Beruntung 


Meskipun Fabino menyaksikan betapa peralatan dan moral tim 
patroli telah berubah, dia masih merasa sulit untuk percaya bahwa 
situasi keamanan di kota tenggara telah membaik. 


Setelah itu, Fabino pergi ke jalan bersama Zhang Heng dan tim 
patroli.Dia melihat semua orang yang lewat, baik pria atau wanita, 
tua atau muda, menghentikan apa yang mereka lakukan dan 
menyapa mereka dengan aksen yang berbeda. 


Ketika seorang penjual ikan tua berhenti di depan Fabino dan 
memberinya salam tanpa ekspresi, dia langsung merasa aneh. 


“Nah, apa yang sedang terjadi? Apakah mereka mencoba untuk 
menurunkan kewaspadaan kita sehingga mereka dapat secara diam- 
diam membunuh kita sesudahnya? ” 


“Tidak.Karena kesopanan, mereka hanya ingin menyapa, ”kata 
Zhang Heng. 


“Ini aneh,” Fabino menyentuh dagunya.“Jika saya ingat dengan 
benar, orang-orang di sini memiliki sikap buruk terhadap orang 
luar, orang-orang di sini merasa bahwa mereka datang untuk 
memanfaatkan mereka.Meskipun pada kenyataannya, kota inilah 
yang telah memanfaatkan mereka, saya yakin mereka lebih 
cenderung meludahi kita daripada menyapa.” 


“Tidak akan mudah bagi mereka untuk mengubah kebiasaan lama 
mereka, tapi setidaknya mereka mencoba untuk melakukan 
perubahan.Ngomong-ngomong, menyapa adalah awal yang baik, 


bukan? ” 


“Hmm... kupikir kita akan segera mengetahui jawaban dari 
pertanyaan ini.” Fabino tampak tidak berkomitmen. 


Fabino memiliki kecurigaan naluriah terhadap segala sesuatu di 
kota tenggara.Dia selalu merasa bahwa apa yang dia lihat sekarang 
hanyalah ilusi, tetapi dia juga sangat percaya bahwa dia akan 
menemukan kebenaran selama dia memberi perhatian yang 
cukup.Dia tidak tahu bagaimana Zhang Heng berhasil membuat 
penduduk asli kota tenggara berdiri di hadapannya bekerja sama 
dengannya dan bersama-sama, menciptakan pemandangan yang 
harmonis.Namun, kota tenggara adalah tempat yang sangat 
luas.Fabino tidak percaya bahwa Zhang Heng dapat mengurus 
seluruh kota. 


Setelah mereka menghabiskan setengah hari berjalan di jalan, 
Fabino berada dalam keadaan sangat shock.Dia tidak hanya gagal 
menemukan bukti bahwa Zhang Heng telah memaksa penduduk 
untuk bekerja dengannya, tetapi dia benar-benar menemukan 
tanda-tanda bahwa keamanan di kota tenggara itu benar-benar 
membaik. 


Meskipun tempat ini masih miskin dan kotor, aktivitas kriminal di 
jalan telah sangat berkurang, dan beberapa ketertiban telah 
dipulihkan.Ke mana pun tim patroli pergi, Fabino bisa melihat 
bahwa para penjahat sebenarnya takut pada mereka. 


Dan dari catatan yang diserahkan Aris, kasus-kasus yang 
diselesaikan oleh patroli dan kriminal yang mereka tangkap 
meningkat drastis.Ini melebihi peningkatan nol-ke-satu, di mana 
jumlah kasus kriminal yang diselesaikan oleh tim patroli telah 
melampaui semua wilayah lain di Roma.Namun, mengingat 
lingkungan unik di kota tenggara ini, jumlah penjahat yang 
ditangkap oleh tim patroli hanyalah puncak gunung es dari tempat 
ini. 


Termasuk Zhang Heng, hanya tiga belas orang yang berada di tim 
patroli.Ironisnya, di antara semua tim patroli dari wilayah lain, tim 
mereka memiliki anggota paling sedikit, tetapi mereka bertanggung 
jawab atas lingkungan terbesar dan paling rumit.Bahkan penilai 
yang ketat seperti Fabino tidak dapat menemukan mengapa dia 
tidak boleh memberi Zhang Heng dan yang lainnya nilai tinggi atas 
apa yang telah mereka lakukan untuk tempat ini. 


Perubahan yang dibawa tim patroli ke tempat ini cukup 
terlihat.Siapapun yang memiliki sepasang mata dapat melihat 
bahwa semuanya dimulai dengan kedatangan mantan juara 
gladiator bernama Zhang Heng. 


Keesokan harinya, laporan penilaian Fabino dikirim ke 
Commodus.Setelah kaisar muda membacanya, dia meletakkan 
laporan itu dan meminta Clint di sampingnya. “Bagaimana menurut 
anda?” 


Meskipun Commodus mencoba yang terbaik untuk 
mempertahankan tampilan tegas, kegembiraan dalam nadanya 
mengungkapkan pikirannya saat ini. 


Clint membungkuk, “Sepertinya juara gladiator kita tidak hanya 
pandai bertarung, tapi dia juga telah membuktikan bahwa dia bisa 
membantu kamu.Yang Mulia, saya pikir Anda dapat 
mempertimbangkan untuk merekrutnya untuk meringankan beban 
Anda.Selain itu, Yang Mulia, ini juga membuktikan bahwa Anda 
sangat pandai menilai seseorang.“ 


“Aku tahu itu!” Commodus menampar meja.“Aku tahu dialah yang 
kucari!” 


Kilatan kecemburuan muncul di mata Clint, tapi dia 


menyembunyikannya dengan baik.Ketika Commodus menatapnya 
lagi, Clint menunjukkan sedikit kelegaan, seolah-olah senang bahwa 
dia telah menemukan seseorang yang mampu bekerja dengannya. 


“Masalah keamanan di kota tenggara telah mengganggu para kaisar 
sejak lama.Bahkan ayah saya tidak dapat menyelesaikannya, tetapi 
dia melakukan apa yang tidak dapat dilakukan oleh semua 
pendahulu, dan hanya butuh dua bulan untuk mencapai sesuatu 
yang begitu hebat.Dia tidak meminta dana dan lebih banyak tenaga 
kerja dari kami! ” Commodus menyemburkan kegembiraan. 


“Ya, seorang diri, berani dan strategis, memang sangat langka.” 


Clint memuji Zhang Heng tanpa ragu sedikit pun. 


“Jangan terlalu memujinya.” Kang Maode tersenyum saat 
mendengar Clint memuji Zhang Heng. “Tentang menjadi seorang 
diri... Kaulah yang menyebarkan berita tentang seribu Pengawal 
Istana akan ditempatkan di kota tenggara, kan? Tanpa berita ini, 
saya tidak berpikir dia bisa berurusan dengan para pemimpin geng 
tua dan berkuasa di sana.Dan saya mendengar bahwa Anda telah 
banyak berpartisipasi dalam rencana ini, tetapi Anda tidak 
menyebutkan sepatah kata pun tentang itu.” 


“Ini mungkin yang paling kusuka darimu, Clint,” Kaisar muda 
menepuk pundak sang penasehat. “Banyak yang dibutakan oleh 
kekuasaan.Mereka pernah menjadi orang baik sebelum merasakan 
kekuasaan dan ingin melakukan sesuatu untuk rakyat.Namun 
lambat laun, pikiran mereka menjadi rusak.Mereka menginginkan 
lebih banyak kekuatan sampai hati mereka dipenuhi oleh 
kecemburuan.Saya telah melihat banyak orang seperti itu di sekitar 
ayah saya, tetapi saya yakin Anda tidak seperti itu.Kekaisaran 
beruntung memiliki orang yang jujur dan rendah hati seperti 
Anda.“ 


“Yang Mulia, pujian Anda membuat saya gugup.Saya hanya 


memenuhi sumpah yang saya buat saat pertama kali kita 
bertemu.Saya ingin menjadi mata Anda, untuk membantu Anda 
mengungkap lebih banyak kebenaran.“ 


“Ya, kamu adalah mataku, dan Altrus adalah tanganku.Dan Zhang 
Heng, biarkan saya melihat apa yang bisa saya dapatkan darinya! ” 
Commodus menggosok tangannya dengan gembira saat dia 
berbicara. “Bawa dia padaku.” 


“Ya yang Mulia.” Clint membungkuk, berbalik, dan keluar dari 
ruang belajar Commodus. 


Ketika dia sampai di lorong, senyum di wajahnya 
menghilang.Meskipun Zhang Heng sekarang adalah sekutu 
politiknya, Clint masih merasa tidak nyaman ketika dia mendengar 
Commodus memuji orang seperti itu.Dia mengenal kaisar dengan 
sangat baik.Sebelumnya, Zhang Heng telah mengusulkan untuk 
mengizinkannya berpartisipasi dalam rencana pemulihan keamanan 
publik kota tenggara, dan dia bahkan bersedia untuk membiarkan 
dia memimpin rencana tersebut.Meskipun Clint menyetujuinya, dia 
tidak mengadopsi rencana awal Zhang Heng.Sebagai gantinya, dia 
mundur.Satu-satunya hal yang dia lakukan adalah menyebarkan 
berita di Senat. 


Dia percaya bahwa itu akan berhasil di Commodus, dan pada saat 
yang sama, mempertahankan citranya yang rendah hati dan tidak 
haus kekuasaan di depan kaisar.Clint tahu betul bahwa Zhang Heng 
adalah kunci untuk membantunya menstabilkan posisinya di sisi 
Commodus.Dan itulah kebenarannya. 


Tetapi dibandingkan dengan apa yang didapat Zhang Heng dari 
rencana ini, Clint masih dianggap sebagai karakter sampingan.Tapi 
sekarang, dia tidak bisa diganggu olehnya lagi.Persaingan antara 
dia dan Altrus hampir mencapai nya.Dan Commodus jelas lebih 
menyukai Altrus.Membawa Zhang Heng ke sisi Commodus mungkin 
tidak akan membantunya menghilangkan Altrus, tapi setidaknya dia 
bisa mengalihkan perhatian Commodus dan memberinya lebih 


banyak waktu untuk mempersiapkannya. 


“Sialan, betapa beruntungnya orang Timur,” Clint bergumam 
dengan suara rendah dan meninggalkan istana. 
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Zhang Heng tidak menyangka bahwa Commodus akan datang 
kepadanya secepat itu. Secara logis, dibutuhkan setidaknya dua hari 
untuk laporan sampai ke kaisar setelah itu disampaikan. Sementara 
itu, Zhang Heng sedang istirahat. Dia membawa budak perempuan 
itu untuk berkeliaran di sekitar Roma. 


Mereka pertama kali pergi ke Perfume Street. 


Gadis budak itu agak penasaran. Dia melihat Zhang Heng membuka 
sebotol parfum di rak dan meletakkannya kembali setelah 
mengendusnya. “Kenapa kamu mengembalikannya? Apakah kamu 
tidak menyukainya? ” gadis budak itu mengedipkan matanya dan 
bertanya. 


“Oh tidak. Saya hanya butuh sedikit bau, "katanya sambil 
mengambil botol dan membayarnya. Dia kemudian melemparkan 
botol parfum itu ke gadis budak itu. Aku akan memberikannya 
padamu. 


“Betulkah?” Gadis budak itu mengambil parfum itu dengan 
gembira. Sementara Zhang Heng tidak memperhatikannya, dia 
membukanya dan mengoleskan parfum ke rambutnya. 


Selanjutnya, keduanya berjalan keluar dari toko parfum. Mereka 
pergi ke Matius Sguare untuk berjalan-jalan sebentar sebelum 
menuju ke Portico of Octavia. Terletak cukup jauh dari pusat kota, 
tidak ada pasar atau insulae di daerah ini. Sebaliknya, tempat itu 
ditutupi oleh area rumput hijau yang luas, kuil, dan patung. Itu 
adalah lokasi yang sangat baik untuk liburan dan perjalanan. 


Serambi monumental mengelilingi atrium hijau. Di tengahnya ada 
kuil Raja Jupiter dan Ratu Juno. Lukisan dinding dan potret 
plesteran di serambi menceritakan mitos kuno dan kisah legendaris 
yang terkait dengannya. Dari jauh, mereka juga bisa melihat patung 
perunggu Alexander. Wisatawan dan orang percaya yang melintasi 
serambi dan berhenti di depan patung bisa merasakan kesungguhan 
dan ketenangan tempat itu. 


Gadis budak itu menemukan tempat di rumput dan duduk. Dia 
kemudian mengambil makan siang yang dia siapkan sebelumnya 
dan mengobrol dengan Zhang Heng. Ketika budak perempuan itu 
bekerja di Victor Arena, dia tidak pernah memikirkan arti 
kebahagiaan. Tetapi pada saat ini, dia merasa bahwa dia bisa 
menjangkau dan menggenggamnya. 


“Apakah semuanya berjalan baik dengan tim patroli?” tanya gadis 
budak itu sambil menggigit roti. 


“Yah, meskipun ada beberapa gangguan, semuanya berjalan sesuai 
dengan rencanaku,” kata Zhang Heng. “Anda mungkin bisa 
mengatakan bahwa ini berjalan lebih lancar dari yang saya kira.” 


“Jadi, apakah kamu akan bekerja untuk kaisar selanjutnya?” 


“Itu akan menjadi kasus jika tidak ada lagi gangguan pada 
rencanaku,” Zhang Heng mengangguk. 


“Itu keren! Kalau begitu kau bisa mengungkap sifat asli Clint 
kepada kaisar. “ 


Gadis budak itu masih memikirkan Clint, penjahat bermuka dua. 


Zhang Heng tertawa saat mendengar apa yang dia katakan. “Tidak 
sesederhana itu. Itu tidak berarti kaisar akan mempercayaiku. “ 


“Aku percaya kamu. Sepenuhnya, “kata gadis budak itu dengan 
keyakinan. “Anda lebih kredibel dari Clint. Tidak, saya seharusnya 
tidak membandingkan Anda dengan dia karena dia tidak layak 
untuk itu. “ 


“Itu karena kamu telah tinggal bersamaku untuk waktu yang lama.” 
Zhang Heng menggelengkan kepalanya dan berkata, “Kamu tidak 
perlu mengkhawatirkanku. Saya tidak takut pada Clint. Saya bukan 
targetnya. Di masa mendatang, kami bahkan akan memiliki lebih 
banyak kesempatan untuk bekerja sama. ” 


Gadis budak itu memiliki banyak pertanyaan setelah dia mendengar 
penjelasan Zhang Heng. Dia kemudian mengerucutkan bibirnya dan 
hendak mengatakan sesuatu, tapi dia tiba-tiba melihat Clint. Dia 
berjalan ke arahnya dengan beberapa penjaga. Gadis budak itu 
terkejut, berpikir bahwa Clint pasti mencoba-coba sihir. Dia 
berasumsi bahwa dia telah mendengar semua yang baru saja dia 
katakan tentang dia dan sekarang akan menangkapnya. Oleh karena 
itu dia buru-buru lari dan bersembunyi di belakang Zhang Heng. 


“Sepertinya kamu bisa santai hari ini. Benar-benar membuat iri, 
tapi saya khawatir Anda sekarang harus mengucapkan selamat 
tinggal pada hari seperti ini, "kata Clint kepada Zhang Heng sambil 
tersenyum. 


“Hmm?” 


“Yang Mulia, Kaisar senang dengan penampilan Anda di kota 
tenggara. Jadi, dia memintaku untuk membawamu ke istana untuk 
menemuinya. Menemukan Anda agak sulit. Saya pergi ke kediaman 
Anda, dan saya tidak melihat siapa pun. Setelah itu, saya pergi ke 
stasiun patroli, dan mereka memberi tahu saya bahwa Anda sedang 
jalan-jalan. Jadi, saya pikir Anda mungkin ada di sini. Sepertinya 
saya beruntung. Ikut denganku. Jangan buat kaisar menunggu 
Anda, ”kata Clint. 


Zhang Heng berdiri dari rerumputan dan berkata kepada budak 
perempuan di belakangnya, “Itu saja. Saya pikir kita harus 
mengakhiri hari di sini. Kamu bisa pulang dulu. ” 


“Baik. Hati-hati, "gadis budak itu berbisik ke telinga Zhang Heng, 
mencuri pandang ke Clint. 


Setelah itu, Zhang Heng memasuki gerbong bersama Clint, dan 
mereka melanjutkan perjalanan ke istana. Tetapi sebelum mereka 
bisa masuk, Clint meminta kusir untuk memarkir gerbong di tempat 
yang tidak akan diperhatikan oleh siapa pun. 


Clint kemudian berdehem dan berkata, “Aku tahu kamu telah 
mendengar beberapa rumor ...” 


Rumor apa? Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Misalnya, hanya mereka yang tidak beruntung yang telah 
menyinggung atasan atau mereka yang tidak memiliki latar 
belakang yang tepat akan dikirim ke stasiun patroli di kota 
tenggara. Ini seperti tempat Anda dikirim jika Anda diasingkan dari 
Roma ..” 


“Oh, saya...” 


Sebelum Zhang Heng bisa mengutarakan pikirannya, Clint 
memotongnya. 


“Ini benar. Meskipun pernyataan ini tidak akurat, itu tidak terlalu 
jauh. Masalah di tenggara kota sudah ada sejak lama. Sejujurnya, 
baik kaisar maupun saya tidak mengharapkan siapa pun untuk 
menyelesaikan masalah di sana. “ 


“Saya juga tidak. Saya mencapai kesepakatan dengan pasukan 


utama di sana, berharap untuk mengurangi kejahatan,” kata Zhang 
Heng. 


“Kamu terlalu rendah hati. Singkatnya, saya ingin mengirim Anda 
ke tepi utara Sungai Tiber karena memiliki keamanan terbaik di 
Roma. Anda dapat dengan mudah menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh Kaisar. Tapi seperti yang Anda tahu, saya terpaksa 
bergerak ketika kita berbicara di tengah hari. Saya punya sesuatu 
yang mendesak untuk ditangani. Jadi saya harus meninggalkan 
Pannonax yang bertanggung jawab atas ini. Beberapa hari 
kemudian, saya terkejut ketika mengetahui bahwa Anda ditugaskan 
ke tenggara. ” 


Wajah Clint menunjukkan sedikit rasa bersalah, “Maafkan aku. Saya 
tidak mencari Anda setelah itu karena saya tidak tahu bagaimana 
menghadapi Anda. Saya mencoba mengatakan bahwa Kaisar telah 
memberi saya tanggung jawab atas masalah ini karena dia 
mempercayai saya. Namun, Anda ditugaskan ke wilayah tenggara 
pada akhirnya. Tidak diragukan lagi, saya berbagi banyak tanggung 
jawab dalam hal ini. Selama beberapa hari berikutnya, saya tidak 
tinggal diam. Saya melakukan sesuatu untuk Anda sebagai 
gantinya. 


“Apakah begitu?” 


“Ya, saya menyelidiki Pannonax, dan coba tebak?” 


“Bagaimana hasilnya?” 


Clint merendahkan suaranya dan mendekati telinga Zhang Heng. 
“Saya menemukan bahwa dia bekerja untuk Altrus. Dia 
menyembunyikannya dengan baik. Mereka hanya berkomunikasi 
melalui korespondensi, dan surat-surat itu dibakar setelah dibaca. 
Jadi, orang-orang saya mencoba yang terbaik, mencegat surat yang 
tidak bisa dikirim Pannonax tepat waktu. Membacanya.” 


Clint memasukkan sebuah papirus dengan dinding kata-kata di 
atasnya ke tangan Zhang Heng. Dia juga menyerahkan surat yang 
ditulis oleh Pennonax kepada Zhang Heng kepada keluarganya. Itu 
memungkinkan Zhang Heng untuk membandingkan tulisan 
tangannya. Dia kemudian bertanya dengan prihatin, “Jika saya 
boleh bertanya, ada dendam antara Anda dan Altrus? Saya tidak 
tahu mengapa dia menargetkan Anda. “ 


“Saya tidak memiliki petunjuk,” kata Zhang Heng, “Saya 
mendengar bahwa Altrus adalah orang yang sangat misterius. Tidak 
ada yang benar-benar melihatnya sebelumnya. Aku bahkan tidak 
tahu seperti apa dia. Bagaimana saya bisa menyinggung 
perasaannya? ” 


“Itulah yang kupikirkan,” Clint mengangguk, “Berhati-hatilah. 
Meskipun kita semua melayani kaisar, beberapa pasti akan 
menimbulkan pikiran jahat. Anda harus selalu memperhatikan 
keselamatan Anda. Saya mendengar bahwa beberapa orang yang 
bekerja untuk Altrus bersembunyi dalam bayang-bayang, 
seharusnya melakukan pekerjaan kotornya. Jika Anda menemui 
masalah di masa depan, Anda bisa datang kepada saya. Saya 
berharap saya dapat mengimbangi apa yang telah saya lakukan 
kepada Anda. “ 
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Zhang Heng tidak menyangka bahwa Commodus akan datang 
kepadanya secepat itu.Secara logis, dibutuhkan setidaknya dua hari 
untuk laporan sampai ke kaisar setelah itu disampaikan.Sementara 
itu, Zhang Heng sedang istirahat.Dia membawa budak perempuan 
itu untuk berkeliaran di sekitar Roma. 


Mereka pertama kali pergi ke Perfume Street. 


Gadis budak itu agak penasaran.Dia melihat Zhang Heng membuka 
sebotol parfum di rak dan meletakkannya kembali setelah 


mengendusnya. “Kenapa kamu mengembalikannya? Apakah kamu 
tidak menyukainya? ” gadis budak itu mengedipkan matanya dan 
bertanya. 


“Oh tidak.Saya hanya butuh sedikit bau, "katanya sambil 
mengambil botol dan membayarnya.Dia kemudian melemparkan 
botol parfum itu ke gadis budak itu.Aku akan memberikannya 
padamu. 


“Betulkah?” Gadis budak itu mengambil parfum itu dengan 
gembira.Sementara Zhang Heng tidak memperhatikannya, dia 
membukanya dan mengoleskan parfum ke rambutnya. 


Selanjutnya, keduanya berjalan keluar dari toko parfum.Mereka 
pergi ke Matius Sguare untuk berjalan-jalan sebentar sebelum 
menuju ke Portico of Octavia.Terletak cukup jauh dari pusat kota, 
tidak ada pasar atau insulae di daerah ini.Sebaliknya, tempat itu 
ditutupi oleh area rumput hijau yang luas, kuil, dan patung.Itu 
adalah lokasi yang sangat baik untuk liburan dan perjalanan. 


Serambi monumental mengelilingi atrium hijau.Di tengahnya ada 
kuil Raja Jupiter dan Ratu Juno.Lukisan dinding dan potret 
plesteran di serambi menceritakan mitos kuno dan kisah legendaris 
yang terkait dengannya.Dari jauh, mereka juga bisa melihat patung 
perunggu Alexander.Wisatawan dan orang percaya yang melintasi 
serambi dan berhenti di depan patung bisa merasakan kesungguhan 
dan ketenangan tempat itu. 


Gadis budak itu menemukan tempat di rumput dan duduk.Dia 
kemudian mengambil makan siang yang dia siapkan sebelumnya 
dan mengobrol dengan Zhang Heng.Ketika budak perempuan itu 
bekerja di Victor Arena, dia tidak pernah memikirkan arti 
kebahagiaan.Tetapi pada saat ini, dia merasa bahwa dia bisa 
menjangkau dan menggenggamnya. 


“Apakah semuanya berjalan baik dengan tim patroli?” tanya gadis 


budak itu sambil menggigit roti. 


“Yah, meskipun ada beberapa gangguan, semuanya berjalan sesuai 
dengan rencanaku,” kata Zhang Heng.“Anda mungkin bisa 
mengatakan bahwa ini berjalan lebih lancar dari yang saya kira.” 


“Jadi, apakah kamu akan bekerja untuk kaisar selanjutnya?” 


“Itu akan menjadi kasus jika tidak ada lagi gangguan pada 
rencanaku,” Zhang Heng mengangguk. 


“Itu keren! Kalau begitu kau bisa mengungkap sifat asli Clint 
kepada kaisar.“ 


Gadis budak itu masih memikirkan Clint, penjahat bermuka dua. 


Zhang Heng tertawa saat mendengar apa yang dia katakan.“Tidak 
sesederhana itu.Itu tidak berarti kaisar akan mempercayaiku.“ 


“Aku percaya kamu.Sepenuhnya, “kata gadis budak itu dengan 
keyakinan. “Anda lebih kredibel dari Clint.Tidak, saya seharusnya 
tidak membandingkan Anda dengan dia karena dia tidak layak 
untuk itu.“ 


“Itu karena kamu telah tinggal bersamaku untuk waktu yang lama.” 
Zhang Heng menggelengkan kepalanya dan berkata, “Kamu tidak 
perlu mengkhawatirkanku.Saya tidak takut pada Clint.Saya bukan 
targetnya.Di masa mendatang, kami bahkan akan memiliki lebih 
banyak kesempatan untuk bekerja sama.” 


Gadis budak itu memiliki banyak pertanyaan setelah dia mendengar 
penjelasan Zhang Heng.Dia kemudian mengerucutkan bibirnya dan 
hendak mengatakan sesuatu, tapi dia tiba-tiba melihat Clint.Dia 
berjalan ke arahnya dengan beberapa penjaga.Gadis budak itu 


terkejut, berpikir bahwa Clint pasti mencoba-coba sihir.Dia 
berasumsi bahwa dia telah mendengar semua yang baru saja dia 
katakan tentang dia dan sekarang akan menangkapnya.Oleh karena 
itu dia buru-buru lari dan bersembunyi di belakang Zhang Heng. 


“Sepertinya kamu bisa santai hari ini.Benar-benar membuat iri, tapi 
saya khawatir Anda sekarang harus mengucapkan selamat tinggal 
pada hari seperti ini, "kata Clint kepada Zhang Heng sambil 
tersenyum. 


“Hmm?” 


“Yang Mulia, Kaisar senang dengan penampilan Anda di kota 
tenggara.Jadi, dia memintaku untuk membawamu ke istana untuk 
menemuinya.Menemukan Anda agak sulit.Saya pergi ke kediaman 
Anda, dan saya tidak melihat siapa pun.Setelah itu, saya pergi ke 
stasiun patroli, dan mereka memberi tahu saya bahwa Anda sedang 
jalan-jalan.Jadi, saya pikir Anda mungkin ada di sini.Sepertinya 
saya beruntung.Ikut denganku.Jangan buat kaisar menunggu Anda, 
”kata Clint. 


Zhang Heng berdiri dari rerumputan dan berkata kepada budak 
perempuan di belakangnya, “Itu saja.Saya pikir kita harus 
mengakhiri hari di sini.Kamu bisa pulang dulu.” 


“Baik.Hati-hati, "gadis budak itu berbisik ke telinga Zhang Heng, 
mencuri pandang ke Clint. 


Setelah itu, Zhang Heng memasuki gerbong bersama Clint, dan 
mereka melanjutkan perjalanan ke istana.Tetapi sebelum mereka 
bisa masuk, Clint meminta kusir untuk memarkir gerbong di tempat 
yang tidak akan diperhatikan oleh siapa pun. 


Clint kemudian berdehem dan berkata, “Aku tahu kamu telah 
mendengar beberapa rumor.” 


Rumor apa? Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Misalnya, hanya mereka yang tidak beruntung yang telah 
menyinggung atasan atau mereka yang tidak memiliki latar 
belakang yang tepat akan dikirim ke stasiun patroli di kota 
tenggara.Ini seperti tempat Anda dikirim jika Anda diasingkan dari 
Roma.” 


“Oh, saya...” 


Sebelum Zhang Heng bisa mengutarakan pikirannya, Clint 
memotongnya. 


“Ini benar.Meskipun pernyataan ini tidak akurat, itu tidak terlalu 
jauh.Masalah di tenggara kota sudah ada sejak lama.Sejujurnya, 
baik kaisar maupun saya tidak mengharapkan siapa pun untuk 
menyelesaikan masalah di sana.“ 


“Saya juga tidak.Saya mencapai kesepakatan dengan pasukan 
utama di sana, berharap untuk mengurangi kejahatan,” kata Zhang 
Heng. 


“Kamu terlalu rendah hati.Singkatnya, saya ingin mengirim Anda 
ke tepi utara Sungai Tiber karena memiliki keamanan terbaik di 
Roma.Anda dapat dengan mudah menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh Kaisar.Tapi seperti yang Anda tahu, saya terpaksa 
bergerak ketika kita berbicara di tengah hari.Saya punya sesuatu 
yang mendesak untuk ditangani.Jadi saya harus meninggalkan 
Pannonax yang bertanggung jawab atas ini.Beberapa hari 
kemudian, saya terkejut ketika mengetahui bahwa Anda ditugaskan 
ke tenggara.” 


Wajah Clint menunjukkan sedikit rasa bersalah, “Maafkan aku.Saya 
tidak mencari Anda setelah itu karena saya tidak tahu bagaimana 


menghadapi Anda.Saya mencoba mengatakan bahwa Kaisar telah 
memberi saya tanggung jawab atas masalah ini karena dia 
mempercayai saya.Namun, Anda ditugaskan ke wilayah tenggara 
pada akhirnya.Tidak diragukan lagi, saya berbagi banyak tanggung 
jawab dalam hal ini.Selama beberapa hari berikutnya, saya tidak 
tinggal diam.Saya melakukan sesuatu untuk Anda sebagai gantinya. 


“Apakah begitu?” 


“Ya, saya menyelidiki Pannonax, dan coba tebak?” 


“Bagaimana hasilnya?” 


Clint merendahkan suaranya dan mendekati telinga Zhang 

Heng. “Saya menemukan bahwa dia bekerja untuk Altrus.Dia 
menyembunyikannya dengan baik.Mereka hanya berkomunikasi 
melalui korespondensi, dan surat-surat itu dibakar setelah 
dibaca.Jadi, orang-orang saya mencoba yang terbaik, mencegat 
surat yang tidak bisa dikirim Pannonax tepat waktu.Membacanya.” 


Clint memasukkan sebuah papirus dengan dinding kata-kata di 
atasnya ke tangan Zhang Heng.Dia juga menyerahkan surat yang 
ditulis oleh Pennonax kepada Zhang Heng kepada keluarganya.Itu 
memungkinkan Zhang Heng untuk membandingkan tulisan 
tangannya.Dia kemudian bertanya dengan prihatin, “Jika saya 
boleh bertanya, ada dendam antara Anda dan Altrus? Saya tidak 
tahu mengapa dia menargetkan Anda.“ 


“Saya tidak memiliki petunjuk,” kata Zhang Heng, “Saya 
mendengar bahwa Altrus adalah orang yang sangat misterius.Tidak 
ada yang benar-benar melihatnya sebelumnya.Aku bahkan tidak 
tahu seperti apa dia.Bagaimana saya bisa menyinggung 
perasaannya? ” 


“Itulah yang kupikirkan,” Clint mengangguk, “Berhati- 


hatilah.Meskipun kita semua melayani kaisar, beberapa pasti akan 
menimbulkan pikiran jahat.Anda harus selalu memperhatikan 
keselamatan Anda.Saya mendengar bahwa beberapa orang yang 
bekerja untuk Altrus bersembunyi dalam bayang-bayang, 
seharusnya melakukan pekerjaan kotornya.Jika Anda menemui 
masalah di masa depan, Anda bisa datang kepada saya.Saya 
berharap saya dapat mengimbangi apa yang telah saya lakukan 
kepada Anda.“ 


Ch.857 


Bab 857: Selamat Tinggal Commodus 


Terlepas dari nada atau ekspresi wajahnya, Clint tampak sangat 
tulus. Dan Zhang Heng memiliki dua di tangannya sebagai bukti. 
Jika orang lain berbicara dengan Clint, orang itu mungkin 
mempercayai 70Y6 dari apa yang dia katakan, bahkan jika mereka 
tidak dapat mempercayainya sepenuhnya. Sayangnya, orang yang 
duduk di gerbong itu adalah Zhang Heng. 


Ketika Clint muncul untuk pertama kalinya, Zhang Heng sudah tahu 
apa rencananya. Dan dari apa yang dikatakan Clint barusan, Zhang 
Heng sekarang menegaskan bahwa Clint dan Altrus adalah tangan 
kiri dan kanan kaisar. Keduanya konsultan terpenting, hubungan 
mereka tidak serasi seperti yang terlihat di permukaan. Jika tidak, 
bahkan jika mereka memiliki minat yang sama, Clint mungkin tidak 
bersedia membantu Zhang Heng mengatasi kesulitannya. 


Sampai sekarang, niat Clint saat ini sangat jelas bagi Zhang Heng. 
Dia berharap Zhang Heng bisa bekerja dengannya untuk menangani 
Altrus. 


Sejujurnya, Clint memiliki rencana yang solid. Tidak hanya dia 
berusaha untuk menghilangkan kecurigaan Zhang Heng 
terhadapnya melalui dua surat tersebut, tetapi dia bahkan 
mengarahkan perhatian pada musuh politiknya, Altrus. Pada saat 
yang sama, dia berhasil memasang jebakan untuk Zhang Heng. 


Senyuman di wajahnya tidak bertahan lama, dan ekspresinya 
menjadi beku di saat berikutnya. 


Itu karena dia melihat Zhang Heng mengeluarkan dua batu batu 


dari sakunya sebelum perlahan menyalakan kedua papirus itu. 


“Uh, apa yang kamu lakukan?” 


“Biarkan masa lalu menjadi masa lalu. Ada pepatah lama di negara 
saya. Seseorang harus menyelesaikan konflik tetapi tidak 
memperburuknya. Saya pikir itu sangat masuk akal di sini, "Zhang 
Heng berkata dengan ringan. 


Tujuan Clint tumpang tindih dengan tujuan Zhang Heng, itulah 
sebabnya Zhang Heng memberi tahu gadis budak itu bahwa dia 
mungkin bekerja dengan Clint di masa depan. Namun, ini tidak 
berarti bahwa Zhang Heng akan memihak begitu cepat. Tidak 
diragukan lagi bahwa Clint memiliki niat jahat ketika dia 
menyerahkan surat-surat itu kepada Zhang Heng. 


Jika Zhang Heng tidak bisa menahan dan menyerahkan dua surat 
itu kepada Commodus, itu berarti perang antara dia dan Altrus 
akan segera dimulai. Meskipun Commodus memiliki kesan yang 
baik tentang dia dan berkontribusi banyak pada stabilitas di kota 
tenggara, Zhang Heng percaya bahwa Commodus masih akan 
memihak Altrus, yang terakhir dia bekerja berdampingan dengan 
untuk waktu yang lama. Selain itu, sumber daya politik yang 
dimiliki Altrus tidak akan pernah membiarkannya dihancurkan 
hanya dengan dua surat. Jika masalah ini berlanjut, orang yang 
paling menderita, pada akhirnya, adalah Zhang Heng. 


Selain itu, jika hal pertama yang dilakukan Zhang Heng setelah 
memasuki istana adalah melaporkan kepada rekannya, ini pasti 
akan memberi kesan pada Commodus bahwa dia adalah jenis yang 
tidak menyenangkan. Tidak peduli apakah masalah itu dibuat-buat. 
Sebagai penasehat Commodus, prestasi dan kapabilitas politiknya 
tidak sepenting sikap Commodus terhadapnya. 


Dan sikap kaisar terhadap seseorang bisa berubah kapan saja. 
Mungkin dia sangat menyukaimu saat pertama kali bertemu 


denganmu, tetapi detik berikutnya, sesuatu yang tidak penting bisa 
membuatnya memperlakukanmu secara berbeda. Hal seperti itu ada 
di mana-mana dalam sejarah. Beberapa orang yang dihargai kaisar 
berakhir dengan baik. 


Ketika kesan Commodus terhadap Zhang Heng memburuk, Clint 
akan melangkah maju untuk mengatakan beberapa hal baik tentang 
Zhang Heng. Kemudian, mungkin, Zhang Heng bisa terus berada di 
sisi Commodus. Namun, itu berarti Zhang Heng harus mematuhi 
perintah Clint untuk tetap hidup, seperti Pannonax. 


Dan jika Zhang Heng menyimpan surat yang dia terima dari Clint 
dan memilih untuk tidak menyerahkannya kepada Commodus, itu 
berarti dia lulus level pertama. Namun, ini masih bukan keputusan 
yang baik karena Clint pasti akan menemukan cara untuk 
mengekspos Zhang Heng ke Altrus. Jika itu terjadi, Zhang Heng 
akan menjadi musuh Altrus karena dua surat ini. 


Tidak dapat disangkal bahwa rencana Clint hampir sempurna, tapi 
dia tidak menyangka Zhang Heng akan membakar dua huruf di 
depannya. 


“Bukankah kamu mengatakan bahwa kaisar sedang menunggu 
dengan cemas untuk bertemu denganku? Lebih baik jangan biarkan 
dia menunggu terlalu lama. ” Zhang Heng menginjak huruf yang 
terbakar, mematikan api terakhir, dan tersenyum. 


Commodus memang telah lama menunggu Zhang Heng, tetapi dia 
tidak hanya duduk di sana dan tidak melakukan apa-apa. Sebagai 
kaisar kekaisaran, dia memerintah wilayah yang luas dengan 
populasi jutaan. Ini juga berarti sesuatu yang harus dilakukan 
Commodus, terutama karena dia mewarisi tahta ketika dia masih 
sangat muda. Menghadapi warisan politik besar yang ditinggalkan 
oleh Aurelius, tidak semua orang ingin membantu kaisar muda 


dengan sepenuh hati. 


Ini juga alasan mengapa Commodus sangat ingin memperluas 
tenaga kerjanya. Ketika dia kembali ke Roma, dia menemukan 
situasi yang dia hadapi di sini tidak lebih mudah daripada ketika 
dia melawan suku-suku Jerman di tepi Sungai Rhine. 


Sebelum Zhang Heng masuk ke ruang kerja Commodus, dia 
mendengar raungan kaisar muda di koridor, “Apa yang dijanjikan 
Dior lagi padaku ?! Dia mengatakan kepada saya bahwa Senat akan 
menangani masalah ini, tetapi apakah itu cara mereka 
menanganinya? Mereka tidak menyertakan saya ketika mereka 
berbicara tentang memberi penghargaan kepada tentara. Setelah 
itu, mereka memberi tahu semua orang bahwa Senat-lah yang 
memberi penghargaan kepada para prajurit itu. Apa sekarang?! 
Prajuritku berpikir bahwa kaisar mereka sama sekali tidak 
menghargai mereka! Tuhanku! Ketika saya berdamai dengan orang 
Jerman itu, banyak perwira senior di militer mengkritik saya. Dan 
sekarang Senat telah memberi mereka alasan untuk menggorok 
tenggorokan saya saat saya tidur... ” 


Clint dan Zhang Heng tahu bahwa Commodus sangat marah. Oleh 
karena itu, mereka memilih untuk tidak berbicara dengannya saat 
ini. Baru setelah percakapan di ruang kerja selesai, Clint 
mengulurkan tangan dan mengetuk pintu. 


Mereka bisa mendengar jawaban marah Commodus dari dalam. 
“Masuk!” 


Clint mendorong pintu, masuk dengan Zhang Heng, membungkuk, 
dan berkata, “Yang Mulia, Zhang Heng ada di sini.” 


Suasana hati Commodus sedikit membaik setelah melihat Zhang 
Heng. Dia kemudian tersenyum dan berkata, “Lama tidak bertemu. 
Anda tidak pernah gagal untuk mengecewakan, bukan? ” 


Ketika Zhang Heng melangkah ke ruang kerja, dia melirik sekilas ke 
seluruh ruangan. Yang mengejutkan, Commodus adalah satu- 
satunya orang di sana. Dengan kata lain, jika kaisar waras dan tidak 
melampiaskan amarahnya, itu berarti orang lain pasti ada di 
ruangan itu belum lama ini. Dan orang itu meninggalkan ruang 
kerja hanya setelah Clint mengetuk pintu. 


Apakah orang tersebut keluar melalui jendela? 


Zhang Heng memperhatikan bahwa jendela ruang kerja terbuka, 
dan angin bertiup ke arah tirai. Dia, bagaimanapun, tidak berpikir 
bahwa orang itu telah pergi melalui jendela karena ada taman kecil 
tepat di luar. Sebelum memasuki penelitian, Zhang Heng melihat 
dua tukang kebun memotong bunga dan pohon. 


Karena pihak lain memilih untuk menghindari mereka, dia tidak 
ingin tukang kebun melihatnya. Oleh karena itu, Zhang Heng 
menyimpulkan bahwa pasti ada jalan rahasia di suatu tempat dalam 
penelitian ini. Itu memungkinkan orang kedua di ruangan itu untuk 
datang dan pergi dengan bebas. Mempertimbangkan betapa berhati- 
hati setiap kaisar, orang yang berbicara dengan kaisar barusan jelas 
mendapatkan kepercayaan penuh kaisar. 


Bab 857: Selamat Tinggal Commodus 


Terlepas dari nada atau ekspresi wajahnya, Clint tampak sangat 
tulus.Dan Zhang Heng memiliki dua di tangannya sebagai 
bukti.Jika orang lain berbicara dengan Clint, orang itu mungkin 
mempercayai 70Y6 dari apa yang dia katakan, bahkan jika mereka 
tidak dapat mempercayainya sepenuhnya.Sayangnya, orang yang 
duduk di gerbong itu adalah Zhang Heng. 


Ketika Clint muncul untuk pertama kalinya, Zhang Heng sudah tahu 
apa rencananya.Dan dari apa yang dikatakan Clint barusan, Zhang 
Heng sekarang menegaskan bahwa Clint dan Altrus adalah tangan 
kiri dan kanan kaisar.Keduanya konsultan terpenting, hubungan 


mereka tidak serasi seperti yang terlihat di permukaan.Jika tidak, 
bahkan jika mereka memiliki minat yang sama, Clint mungkin tidak 
bersedia membantu Zhang Heng mengatasi kesulitannya. 


Sampai sekarang, niat Clint saat ini sangat jelas bagi Zhang 
Heng.Dia berharap Zhang Heng bisa bekerja dengannya untuk 
menangani Altrus. 


Sejujurnya, Clint memiliki rencana yang solid.Tidak hanya dia 
berusaha untuk menghilangkan kecurigaan Zhang Heng 
terhadapnya melalui dua surat tersebut, tetapi dia bahkan 
mengarahkan perhatian pada musuh politiknya, Altrus.Pada saat 
yang sama, dia berhasil memasang jebakan untuk Zhang Heng. 


Senyuman di wajahnya tidak bertahan lama, dan ekspresinya 
menjadi beku di saat berikutnya. 


Itu karena dia melihat Zhang Heng mengeluarkan dua batu batu 
dari sakunya sebelum perlahan menyalakan kedua papirus itu. 


“Uh, apa yang kamu lakukan?” 


“Biarkan masa lalu menjadi masa lalu.Ada pepatah lama di negara 
saya.Seseorang harus menyelesaikan konflik tetapi tidak 
memperburuknya.Saya pikir itu sangat masuk akal di sini, "Zhang 
Heng berkata dengan ringan. 


Tujuan Clint tumpang tindih dengan tujuan Zhang Heng, itulah 
sebabnya Zhang Heng memberi tahu gadis budak itu bahwa dia 
mungkin bekerja dengan Clint di masa depan.Namun, ini tidak 
berarti bahwa Zhang Heng akan memihak begitu cepat.Tidak 
diragukan lagi bahwa Clint memiliki niat jahat ketika dia 
menyerahkan surat-surat itu kepada Zhang Heng. 


Jika Zhang Heng tidak bisa menahan dan menyerahkan dua surat 


itu kepada Commodus, itu berarti perang antara dia dan Altrus 
akan segera dimulai.Meskipun Commodus memiliki kesan yang baik 
tentang dia dan berkontribusi banyak pada stabilitas di kota 
tenggara, Zhang Heng percaya bahwa Commodus masih akan 
memihak Altrus, yang terakhir dia bekerja berdampingan dengan 
untuk waktu yang lama.Selain itu, sumber daya politik yang 
dimiliki Altrus tidak akan pernah membiarkannya dihancurkan 
hanya dengan dua surat.Jika masalah ini berlanjut, orang yang 
paling menderita, pada akhirnya, adalah Zhang Heng. 


Selain itu, jika hal pertama yang dilakukan Zhang Heng setelah 
memasuki istana adalah melaporkan kepada rekannya, ini pasti 
akan memberi kesan pada Commodus bahwa dia adalah jenis yang 
tidak menyenangkan.Tidak peduli apakah masalah itu dibuat- 
buat.Sebagai penasehat Commodus, prestasi dan kapabilitas 
politiknya tidak sepenting sikap Commodus terhadapnya. 


Dan sikap kaisar terhadap seseorang bisa berubah kapan 
saja.Mungkin dia sangat menyukaimu saat pertama kali bertemu 
denganmu, tetapi detik berikutnya, sesuatu yang tidak penting bisa 
membuatnya memperlakukanmu secara berbeda.Hal seperti itu ada 
di mana-mana dalam sejarah.Beberapa orang yang dihargai kaisar 
berakhir dengan baik. 


Ketika kesan Commodus terhadap Zhang Heng memburuk, Clint 
akan melangkah maju untuk mengatakan beberapa hal baik tentang 
Zhang Heng.Kemudian, mungkin, Zhang Heng bisa terus berada di 
sisi Commodus.Namun, itu berarti Zhang Heng harus mematuhi 
perintah Clint untuk tetap hidup, seperti Pannonax. 


Dan jika Zhang Heng menyimpan surat yang dia terima dari Clint 
dan memilih untuk tidak menyerahkannya kepada Commodus, itu 
berarti dia lulus level pertama.Namun, ini masih bukan keputusan 
yang baik karena Clint pasti akan menemukan cara untuk 
mengekspos Zhang Heng ke Altrus.Jika itu terjadi, Zhang Heng 
akan menjadi musuh Altrus karena dua surat ini. 


Tidak dapat disangkal bahwa rencana Clint hampir sempurna, tapi 
dia tidak menyangka Zhang Heng akan membakar dua huruf di 
depannya. 


“Bukankah kamu mengatakan bahwa kaisar sedang menunggu 
dengan cemas untuk bertemu denganku? Lebih baik jangan biarkan 
dia menunggu terlalu lama.” Zhang Heng menginjak huruf yang 
terbakar, mematikan api terakhir, dan tersenyum. 


Commodus memang telah lama menunggu Zhang Heng, tetapi dia 
tidak hanya duduk di sana dan tidak melakukan apa-apa.Sebagai 
kaisar kekaisaran, dia memerintah wilayah yang luas dengan 
populasi jutaan.Ini juga berarti sesuatu yang harus dilakukan 
Commodus, terutama karena dia mewarisi tahta ketika dia masih 
sangat muda.Menghadapi warisan politik besar yang ditinggalkan 
oleh Aurelius, tidak semua orang ingin membantu kaisar muda 
dengan sepenuh hati. 


Ini juga alasan mengapa Commodus sangat ingin memperluas 
tenaga kerjanya.Ketika dia kembali ke Roma, dia menemukan 
situasi yang dia hadapi di sini tidak lebih mudah daripada ketika 
dia melawan suku-suku Jerman di tepi Sungai Rhine. 


Sebelum Zhang Heng masuk ke ruang kerja Commodus, dia 
mendengar raungan kaisar muda di koridor, “Apa yang dijanjikan 
Dior lagi padaku ? Dia mengatakan kepada saya bahwa Senat akan 
menangani masalah ini, tetapi apakah itu cara mereka 
menanganinya? Mereka tidak menyertakan saya ketika mereka 
berbicara tentang memberi penghargaan kepada tentara.Setelah itu, 
mereka memberi tahu semua orang bahwa Senat-lah yang memberi 
penghargaan kepada para prajurit itu.Apa sekarang? Prajuritku 
berpikir bahwa kaisar mereka sama sekali tidak menghargai 
mereka! Tuhanku! Ketika saya berdamai dengan orang Jerman itu, 
banyak perwira senior di militer mengkritik saya.Dan sekarang 
Senat telah memberi mereka alasan untuk menggorok tenggorokan 


saya saat saya tidur... ” 


Clint dan Zhang Heng tahu bahwa Commodus sangat marah.Oleh 
karena itu, mereka memilih untuk tidak berbicara dengannya saat 
ini.Baru setelah percakapan di ruang kerja selesai, Clint 
mengulurkan tangan dan mengetuk pintu. 


Mereka bisa mendengar jawaban marah Commodus dari 
dalam. “Masuk!” 


Clint mendorong pintu, masuk dengan Zhang Heng, membungkuk, 
dan berkata, “Yang Mulia, Zhang Heng ada di sini.” 


Suasana hati Commodus sedikit membaik setelah melihat Zhang 
Heng.Dia kemudian tersenyum dan berkata, “Lama tidak 
bertemu.Anda tidak pernah gagal untuk mengecewakan, bukan? ” 


Ketika Zhang Heng melangkah ke ruang kerja, dia melirik sekilas ke 
seluruh ruangan. Yang mengejutkan, Commodus adalah satu- 
satunya orang di sana.Dengan kata lain, jika kaisar waras dan tidak 
melampiaskan amarahnya, itu berarti orang lain pasti ada di 
ruangan itu belum lama ini.Dan orang itu meninggalkan ruang 
kerja hanya setelah Clint mengetuk pintu. 


Apakah orang tersebut keluar melalui jendela? 


Zhang Heng memperhatikan bahwa jendela ruang kerja terbuka, 
dan angin bertiup ke arah tirai.Dia, bagaimanapun, tidak berpikir 
bahwa orang itu telah pergi melalui jendela karena ada taman kecil 
tepat di luar.Sebelum memasuki penelitian, Zhang Heng melihat 
dua tukang kebun memotong bunga dan pohon. 


Karena pihak lain memilih untuk menghindari mereka, dia tidak 
ingin tukang kebun melihatnya.Oleh karena itu, Zhang Heng 
menyimpulkan bahwa pasti ada jalan rahasia di suatu tempat dalam 


penelitian ini.Itu memungkinkan orang kedua di ruangan itu untuk 
datang dan pergi dengan bebas.Mempertimbangkan betapa berhati- 
hati setiap kaisar, orang yang berbicara dengan kaisar barusan jelas 
mendapatkan kepercayaan penuh kaisar. 


Ch.858 


Bab 858: Tugas Baru 


Clint tidak terkejut dengan situasi seperti itu. Dia bahkan tidak 
melihat ke tempat lain setelah membawa Zhang Heng ke ruang 
belajar. Yang dia lakukan hanyalah menyingkir secara otomatis. 


“Saya telah membaca laporan penilaian yang diberikan oleh Fabino. 
Anda melakukan pekerjaan luar biasa di kota tenggara. Meski ada 
lebih banyak orang asing di tempat itu, mereka juga orang-orang 
kekaisaran. Mereka berhak mendapatkan perlindungan yang 
ditawarkannya. Ketika ayah saya masih berkuasa, saya 
menyarankan agar kami melakukan sesuatu tentang kota tenggara, 
tetapi pada saat itu, para bangsawan di Senat sangat menentang 
gagasan ini. Mereka bilang tempat ini selalu seperti ini, dan tidak 
ada yang bisa mengubahnya. Tapi sekarang, Anda telah 
membuktikan bahwa mereka salah. Sangat baik. Kekaisaran telah 
mengikuti aturan terlalu lama. Kami membutuhkan darah segar 
untuk melakukan hal yang mustahil. “ 


Commodus membicarakannya dengan penuh semangat. Kemarahan 
dan depresi yang disebabkan oleh pengkhianatan Senat tampaknya 
telah sirna. Dia tidak tahu mengapa setiap kali dia melihat Zhang 
Heng, dia akan merasa lebih baik. Ini mungkin karena keduanya 
bertemu beberapa kali ketika Commodus sedang dalam mood yang 
buruk. 


“Mengingat kinerja Anda yang luar biasa, saya ingin menunjuk 
Anda sebagai penasihat saya. Tugas Anda adalah menawarkan 
nasihat dan saran kepada saya. Saya ingin tahu apakah Anda 
bersedia menerima pekerjaan ini? ” Commodus bertanya sambil 
menatap Zhang Heng dengan matanya yang tajam. 


Dan Zhang Heng tidak mengecewakannya. Dia membungkuk dan 
berkata, “Jika Anda membutuhkan saya, tentu saja, saya akan 
menyumbangkan kekuatan saya yang sederhana dengan cara apa 
pun yang memungkinkan. Namun, saya hanyalah orang luar. Lebih 
dari sebulan yang lalu, saya hanyalah seorang gladiator di arena, 
tanpa latar belakang yang mulia. ” 


“Saya tidak peduli dengan latar belakang seseorang.” Commodus 
mendekat dan menepuk bahu Zhang Heng. “Jangan khawatir 
tentang hal semacam ini. Lihatlah di sekitarmu. Clint dan Altrus 
juga bukan dari keluarga terkenal. Mereka memang memiliki darah 
bangsawan yang mengalir di dalamnya, tapi mereka adalah sepupu 
jauh saya. “ 


Clint, di sisi lain, mulai berbicara, “Ya, keluargaku sudah lama 
jatuh cinta. Pada saat mencapai generasi kami, kami tidak berbeda 
dari biasanya. Kami semua dibesarkan di kota, dan kami makan 
seperti orang biasa. Dan kami juga mengenakan pakaian anak-anak 
biasa. Jika saya tidak mendapatkan kesempatan untuk bertemu 
Yang Mulia, saya pikir saya akan mematahkan punggung saya 
dengan imbalan penghasilan yang sedikit. Pada saat yang sama, 
latar belakang biasa kita memungkinkan kita untuk memiliki 
gambaran yang lebih jelas tentang bagian bawah dunia. Bagian 
dunia itu adalah sesuatu yang tidak bisa dilihat oleh para senator 
yang keras kepala. “ 


“Kamu mendengar apa yang dia katakan, kan? Saya bukan tipe 
kaisar yang mendiskriminasi siapa pun. Dan saya tidak peduli apa 
yang orang lain pikirkan tentang Anda. Oleh karena itu, Anda tidak 
perlu khawatir tentang hal seperti itu. ” Commodus berkata, “Selain 
itu, saya terus mendengar orang-orang di kota mengatakan bahwa 
Anda adalah seorang bangsawan dari kerajaan tempat Anda berasal, 
bukan?” 


“Itu hanya rumor, Yang Mulia,” kata Zhang Heng. 


“Seseorang dapat mengatakan apapun yang mereka inginkan. 


Namun, sulit bagi seseorang untuk memalsukan karakter, sopan 
santun, dan perilakunya. Setelah mengenalmu lebih baik, aku yakin 
rumor tentangmu itu benar. ” Commodus kembali ke meja dan 
menandatangani namanya di selembar papirus yang sudah lama 
disusun. Setelah itu, dia melemparkan papirus tersebut ke Zhang 
Heng. “Ini adalah surat pengangkatanmu. Saya menyambut Anda 
untuk bergabung dengan kami. Mulai saat ini, Anda akan menjadi 
konsultan saya. Anda akan bertanggung jawab untuk membantu 
saya dalam menangani berbagai urusan pemerintahan dan 
menawarkan nasihat dan saran. Saya yakin Anda mampu 
menangani pekerjaan ini. “ 


“Selamat Saudara. Anda baru saja mendapatkan pekerjaan paling 
melelahkan di dunia. Percayalah, ketika Anda benar-benar sibuk, 
Anda akan kehilangan waktu luang yang dulu Anda miliki. ” Clint, 
di sisi lain, tersenyum dan memberi selamat kepada Zhang Heng. 
Pada saat yang sama, dia mengepalkan tinjunya secara diam-diam 
di belakang punggungnya. 


Pada saat ini, temperamen Commodus masih tidak berubah. Itu 
terjadi sebelum dia mengalami pembunuhan yang direncanakan 
saudara perempuannya. Tidak lama setelah kematian Aurelius, 
Commodus melakukan apa yang seharusnya dia lakukan sebagai 
seorang kaisar di bawah pengaruh dan motivasi tanggung jawab di 
pundaknya. 


Setelah menunjuk Zhang Heng sebagai konsultannya, dia dengan 
cepat mengubah topik dan mulai mendiskusikan tugas berikutnya 
dengan Clint. Pada saat yang sama, dia tidak meminta Zhang Heng 
meninggalkan ruangan. Jelas, dia sudah menganggap yang terakhir 
sebagai konsultan tepercaya. 


“Saya tidak tahu apakah Anda pernah mendengarnya. Kami 
dibodohi oleh Senat baru-baru ini. Ketika seorang kaisar mewarisi 
takhta, dia harus memberikan hadiah kepada prajurit untuk 
mendapatkan dukungan mereka. Saya baru saja memimpin mereka 
berperang yang berlangsung selama beberapa tahun, dan saya baru 


saja kembali ke Roma. Dan saya tidak bisa mengecewakan mereka. 
Namun, Senat memberi tahu saya bahwa saya tidak perlu khawatir 
tentang masalah ini. Bagaimanapun, saya baru saja mewarisi tahta, 
dan ada banyak hal di piringku. Senat mengatakan bahwa mereka 

bersedia membantu saya memilih hadiah terbaik untuk mereka. Di 
satu sisi, mereka mencoba mengurangi beban saya. “ 


“Ya, saya juga melihat pemberitahuan itu di jalan tadi. Dikatakan 
bahwa hadiah itu berasal dari Senat, tetapi mereka tidak menyebut 
nama Anda, Yang Mulia, "kata Clint. 


“Sial! Para senator menipu saya! Sekarang semua prajurit saya akan 
berpikir bahwa kaisar mereka tidak peduli tentang mereka. Dan 
Senat adalah satu-satunya yang peduli tentang mereka! ” 
Commodus tampak sedikit bingung. 


“Apakah senior Dior yang melakukannya?” Untungnya, Clint 
berhasil menjaga ketenangannya. 


“Saya akan pergi ke Senat dan menanyai dia secara langsung di sore 
hari,” kata Commodus, “bagaimanapun, itu sudah memengaruhi 
kami. Dan kita harus melawan. “ 


“Ini adalah pertarungan opini publik,” kata Clint. “Kita perlu 
memberi tahu orang-orang dan tentara siapa penguasa negara ini.” 


Altrus mengatakan hal yang sama. Commodus mengangguk. “Soal 
berurusan dengan Senat bisa ditunda, tapi perjuangan opini publik 
tidak bisa ditunda. Mengadakan pertunjukan gladiator hanyalah 
permulaan, dan itu masih jauh dari cukup. Bagaimana hasilnya 
dengan pengecoran koin tembaga yang baru? “ 


“Ini berjalan dengan baik. Batch pertama harus siap digunakan 
bulan depan, dengan avatar Anda tercetak di atasnya. ” 


“Baiklah, masalah ini akan menjadi prioritas utama Anda. Anda 
bertanggung jawab untuk itu. Pastikan semuanya berjalan dengan 
baik. Sebaiknya kau tinggal di dekat sini dan awasi para pengrajin 
itu. ” Commodus berhenti dan melihat ke arah Zhang Heng di sisi 
lain, “Adapun Anda, teman saya dari Timur, saya punya pekerjaan 
lain untuk Anda. Saya telah meminta seseorang untuk melemparkan 
sekumpulan patung perunggu untuk dikirim ke berbagai bagian 
kota, tetapi saya mendengar bahwa kemajuannya jauh dari yang 
diinginkan. Bisakah Anda pergi ke sana untuk membantu saya 
memecahkan masalah ini? ” 


“Tentu saja, saya akan memastikan patung perunggu itu dikirim 
sesuai jadwal,” Zhang Heng mengangguk. 


“Bagus!” Commodus berkata, “Setelah Anda bergabung dengan 
kami, saya harus mengadakan perjamuan untuk menyambut Anda. 
Namun, kami sekarang menghadapi situasi kritis. Sepertinya aku 
hanya bisa menggantikanmu setelah masalah ini selesai. Pada saat 
itu, saya akan memanggil semua konsultan dan memperkenalkan 
Anda kepada mereka. Mulai sekarang, Anda semua adalah rekan 
kerja. Jika Anda memiliki pertanyaan, Anda dapat berkomunikasi 
dan membantu satu sama lain, "kata Commodus. 


Bab 858: Tugas Baru 


Clint tidak terkejut dengan situasi seperti itu.Dia bahkan tidak 
melihat ke tempat lain setelah membawa Zhang Heng ke ruang 
belajar. Yang dia lakukan hanyalah menyingkir secara otomatis. 


“Saya telah membaca laporan penilaian yang diberikan oleh 
Fabino.Anda melakukan pekerjaan luar biasa di kota 
tenggara.Meski ada lebih banyak orang asing di tempat itu, mereka 
juga orang-orang kekaisaran.Mereka berhak mendapatkan 
perlindungan yang ditawarkannya.Ketika ayah saya masih 
berkuasa, saya menyarankan agar kami melakukan sesuatu tentang 
kota tenggara, tetapi pada saat itu, para bangsawan di Senat sangat 
menentang gagasan ini.Mereka bilang tempat ini selalu seperti ini, 


dan tidak ada yang bisa mengubahnya.Tapi sekarang, Anda telah 
membuktikan bahwa mereka salah.Sangat baik.Kekaisaran telah 
mengikuti aturan terlalu lama.Kami membutuhkan darah segar 
untuk melakukan hal yang mustahil.“ 


Commodus membicarakannya dengan penuh semangat.Kemarahan 
dan depresi yang disebabkan oleh pengkhianatan Senat tampaknya 
telah sirna.Dia tidak tahu mengapa setiap kali dia melihat Zhang 
Heng, dia akan merasa lebih baik.Ini mungkin karena keduanya 
bertemu beberapa kali ketika Commodus sedang dalam mood yang 
buruk. 


“Mengingat kinerja Anda yang luar biasa, saya ingin menunjuk 
Anda sebagai penasihat saya.Tugas Anda adalah menawarkan 
nasihat dan saran kepada saya.Saya ingin tahu apakah Anda 
bersedia menerima pekerjaan ini? ” Commodus bertanya sambil 
menatap Zhang Heng dengan matanya yang tajam. 


Dan Zhang Heng tidak mengecewakannya.Dia membungkuk dan 
berkata, “Jika Anda membutuhkan saya, tentu saja, saya akan 
menyumbangkan kekuatan saya yang sederhana dengan cara apa 
pun yang memungkinkan.Namun, saya hanyalah orang luar.Lebih 
dari sebulan yang lalu, saya hanyalah seorang gladiator di arena, 
tanpa latar belakang yang mulia.” 


“Saya tidak peduli dengan latar belakang seseorang.” Commodus 
mendekat dan menepuk bahu Zhang Heng. “Jangan khawatir 
tentang hal semacam ini.Lihatlah di sekitarmu.Clint dan Altrus juga 
bukan dari keluarga terkenal.Mereka memang memiliki darah 
bangsawan yang mengalir di dalamnya, tapi mereka adalah sepupu 
jauh saya.“ 


Clint, di sisi lain, mulai berbicara, “Ya, keluargaku sudah lama 
jatuh cinta.Pada saat mencapai generasi kami, kami tidak berbeda 
dari biasanya.Kami semua dibesarkan di kota, dan kami makan 
seperti orang biasa.Dan kami juga mengenakan pakaian anak-anak 
biasa.Jika saya tidak mendapatkan kesempatan untuk bertemu 


Yang Mulia, saya pikir saya akan mematahkan punggung saya 
dengan imbalan penghasilan yang sedikit.Pada saat yang sama, 
latar belakang biasa kita memungkinkan kita untuk memiliki 
gambaran yang lebih jelas tentang bagian bawah dunia.Bagian 
dunia itu adalah sesuatu yang tidak bisa dilihat oleh para senator 
yang keras kepala.“ 


“Kamu mendengar apa yang dia katakan, kan? Saya bukan tipe 
kaisar yang mendiskriminasi siapa pun.Dan saya tidak peduli apa 
yang orang lain pikirkan tentang Anda.Oleh karena itu, Anda tidak 
perlu khawatir tentang hal seperti itu.” Commodus berkata, “Selain 
itu, saya terus mendengar orang-orang di kota mengatakan bahwa 
Anda adalah seorang bangsawan dari kerajaan tempat Anda berasal, 
bukan?” 


“Itu hanya rumor, Yang Mulia,” kata Zhang Heng. 


“Seseorang dapat mengatakan apapun yang mereka 
inginkan.Namun, sulit bagi seseorang untuk memalsukan karakter, 
sopan santun, dan perilakunya.Setelah mengenalmu lebih baik, aku 
yakin rumor tentangmu itu benar.” Commodus kembali ke meja dan 
menandatangani namanya di selembar papirus yang sudah lama 
disusun.Setelah itu, dia melemparkan papirus tersebut ke Zhang 
Heng. “Ini adalah surat pengangkatanmu.Saya menyambut Anda 
untuk bergabung dengan kami.Mulai saat ini, Anda akan menjadi 
konsultan saya.Anda akan bertanggung jawab untuk membantu 
saya dalam menangani berbagai urusan pemerintahan dan 
menawarkan nasihat dan saran.Saya yakin Anda mampu menangani 
pekerjaan ini.“ 


“Selamat Saudara.Anda baru saja mendapatkan pekerjaan paling 
melelahkan di dunia.Percayalah, ketika Anda benar-benar sibuk, 
Anda akan kehilangan waktu luang yang dulu Anda miliki.” Clint, 
di sisi lain, tersenyum dan memberi selamat kepada Zhang 
Heng.Pada saat yang sama, dia mengepalkan tinjunya secara diam- 
diam di belakang punggungnya. 


Pada saat ini, temperamen Commodus masih tidak berubah.Itu 
terjadi sebelum dia mengalami pembunuhan yang direncanakan 
saudara perempuannya.Tidak lama setelah kematian Aurelius, 
Commodus melakukan apa yang seharusnya dia lakukan sebagai 
seorang kaisar di bawah pengaruh dan motivasi tanggung jawab di 
pundaknya. 


Setelah menunjuk Zhang Heng sebagai konsultannya, dia dengan 
cepat mengubah topik dan mulai mendiskusikan tugas berikutnya 
dengan Clint.Pada saat yang sama, dia tidak meminta Zhang Heng 
meninggalkan ruangan.Jelas, dia sudah menganggap yang terakhir 
sebagai konsultan tepercaya. 


“Saya tidak tahu apakah Anda pernah mendengarnya.Kami 
dibodohi oleh Senat baru-baru ini.Ketika seorang kaisar mewarisi 
takhta, dia harus memberikan hadiah kepada prajurit untuk 
mendapatkan dukungan mereka.Saya baru saja memimpin mereka 
berperang yang berlangsung selama beberapa tahun, dan saya baru 
saja kembali ke Roma.Dan saya tidak bisa mengecewakan 
mereka.Namun, Senat memberi tahu saya bahwa saya tidak perlu 
khawatir tentang masalah ini.Bagaimanapun, saya baru saja 
mewarisi tahta, dan ada banyak hal di piringku.Senat mengatakan 
bahwa mereka bersedia membantu saya memilih hadiah terbaik 
untuk mereka.Di satu sisi, mereka mencoba mengurangi beban 
saya." 


“Ya, saya juga melihat pemberitahuan itu di jalan tadi.Dikatakan 
bahwa hadiah itu berasal dari Senat, tetapi mereka tidak menyebut 
nama Anda, Yang Mulia, "kata Clint. 


“Sial! Para senator menipu saya! Sekarang semua prajurit saya akan 
berpikir bahwa kaisar mereka tidak peduli tentang mereka.Dan 
Senat adalah satu-satunya yang peduli tentang mereka! ” 
Commodus tampak sedikit bingung. 


“Apakah senior Dior yang melakukannya?” Untungnya, Clint 
berhasil menjaga ketenangannya. 


“Saya akan pergi ke Senat dan menanyai dia secara langsung di sore 
hari,” kata Commodus, “bagaimanapun, itu sudah memengaruhi 
kami.Dan kita harus melawan.“ 


“Ini adalah pertarungan opini publik,” kata Clint.“Kita perlu 
memberi tahu orang-orang dan tentara siapa penguasa negara ini.” 


Altrus mengatakan hal yang sama.Commodus mengangguk.“Soal 
berurusan dengan Senat bisa ditunda, tapi perjuangan opini publik 
tidak bisa ditunda.Mengadakan pertunjukan gladiator hanyalah 
permulaan, dan itu masih jauh dari cukup.Bagaimana hasilnya 
dengan pengecoran koin tembaga yang baru? “ 


“Ini berjalan dengan baik.Batch pertama harus siap digunakan 
bulan depan, dengan avatar Anda tercetak di atasnya.” 


“Baiklah, masalah ini akan menjadi prioritas utama Anda.Anda 
bertanggung jawab untuk itu.Pastikan semuanya berjalan dengan 
baik.Sebaiknya kau tinggal di dekat sini dan awasi para pengrajin 
itu.” Commodus berhenti dan melihat ke arah Zhang Heng di sisi 
lain, “Adapun Anda, teman saya dari Timur, saya punya pekerjaan 
lain untuk Anda.Saya telah meminta seseorang untuk melemparkan 
sekumpulan patung perunggu untuk dikirim ke berbagai bagian 
kota, tetapi saya mendengar bahwa kemajuannya jauh dari yang 
diinginkan.Bisakah Anda pergi ke sana untuk membantu saya 
memecahkan masalah ini? ” 


“Tentu saja, saya akan memastikan patung perunggu itu dikirim 
sesuai jadwal,” Zhang Heng mengangguk. 


“Bagus!” Commodus berkata, “Setelah Anda bergabung dengan 
kami, saya harus mengadakan perjamuan untuk menyambut 
Anda.Namun, kami sekarang menghadapi situasi kritis.Sepertinya 
aku hanya bisa menggantikanmu setelah masalah ini selesai.Pada 
saat itu, saya akan memanggil semua konsultan dan 


memperkenalkan Anda kepada mereka.Mulai sekarang, Anda semua 
adalah rekan kerja.Jika Anda memiliki pertanyaan, Anda dapat 
berkomunikasi dan membantu satu sama lain, "kata Commodus. 
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Bab 859: Kalung 


Clint dan Zhang Heng meninggalkan ruang belajar Commodus satu 
demi satu. 


Zhang Heng berjalan menuruni tangga seperti bagaimana dia 
sampai ke ruang kerja Commodus. Dia kemudian mendengar 
cekikikan di dekatnya saat dia berjalan melalui taman halaman 
depan. 


Ketika dia berhenti, dia melihat Ratu Christina dan saudara 
perempuan Commodus, Lucilla, berjalan keluar dari balik taman 
bunga, berpegangan tangan sambil mengobrol dan tertawa. Ketika 
mereka melihat Zhang Heng, kedua wanita itu berhenti. Kilatan 
lucu muncul di mata Lucilla. “Oh, hari yang indah! Kami cukup 
beruntung bertemu dengan juara gladiator di sini. “ 


Ratu Christina juga terkesan oleh Zhang Heng, tetapi karena lebih 
pendiam daripada Lucilla, dia hanya memberi Zhang Heng 
beberapa kata penyemangat, berencana untuk pindah setelah itu. 
Tetapi saat berikutnya, Lucilla menarik Christina ke sisinya. 
“Bukankah kamu selalu mengeluh padaku tentang betapa 
membosankannya tinggal di istana?” 


“Ya, Commodus sama rajinnya dengan ayahnya. Dia adalah 
penguasa yang baik. Dia mengkhawatirkan segala macam hal. Dia 
khawatir rakyatnya akan kelaparan, dia khawatir para prajurit yang 
bertempur untuk kekaisaran tidak mendapat cukup hadiah ... Jadi, 
dia tidak menghabiskan banyak waktu bersamaku setelah kami 
menikah. ” Meskipun Christina mencoba mengatakan hal-hal baik 
tentang suaminya, seseorang masih bisa mendengar sedikit 
kekesalan dalam nadanya. 


“Yah, itu laki-laki. Mereka hanya peduli tentang kekuasaan dan 
politik, itulah sebabnya kami para wanita harus belajar bersenang- 
senang sendiri, "potong Lucilla. 


“Kesenangan seperti apa?” tanya Christina yang bingung. 


“Kami memiliki juara gladiator di depan kami sekarang. Apakah 
kamu takut kita tidak bisa bersenang-senang dengannya? ” Mata 
Lucilla berpindah dari wajah Zhang Heng ke dadanya. 


“Maaf, tapi saya bukan lagi seorang gladiator,” kata Zhang Heng. 


“Ya, adikku memberimu kebebasan, tapi aku juga dengar kamu 
baru saja tampil di Victor Arena dua minggu lalu,” kata Lucilla 
dengan santai. 


“Saya memiliki kesepakatan dengan Mark Reuss. Untuk menebus 
kekalahannya, saya akan tampil sekali setiap bulan di Victor Arena. 
Jika Anda ingin menonton penampilan saya, saya bisa memberi 
Anda dua tiket untuk pertunjukan berikutnya. Saya yakin Victor 
Arena akan dihormati oleh kehadiran Anda, "jawab Zhang Heng 
dengan rendah hati. 


“Oh, betapa manisnya dirimu! Tapi bagaimana jika kita ingin 
menonton pertunjukannya sekarang? ” Lucilla tidak berniat 
menuruni tangga. Sebaliknya, dia berdiri dan berjalan setengah 
langkah ke depan, mendekatkan dirinya ke Zhang Heng. 


“Hari ini? Tidak hari ini, saya masih punya pekerjaan yang harus 
dilakukan. “ 


Ekspresi Zhang Heng tetap tidak berubah. 


“Cara kerja apa yang lebih penting daripada tampil untuk kita?” 


Lucilla ingin bergerak maju, tetapi sebelum Zhang Heng dapat 
berbicara, Christina, di sisi lain, buru-buru menjawab, “Suamiku 
menyebutmu kepadaku lebih dari sekali, dan dia ingin kamu 
menjadi penasihatnya. Apakah Anda sudah menerima surat janji 
temu Anda? ” 


“Ya Ratu ku.” 


“Selamat. Sepertinya kamu benar-benar ada yang harus dilakukan, 
”kata Christina sebelum dia menoleh ke Lucilla. “cCommodus telah 
mengatur tugas untuknya. Itu harus sangat penting. Kita harus 
melepaskannya hari ini. ” 


“Wow, kamu benar-benar istri yang baik dari kakakku. Betapa 
perhatiannya! ” Lucilla mengangkat alisnya dan menatap Zhang 
Heng. “Yah, karena ratu telah berbicara untukmu, akan menjadi 
tidak sensitif bagiku untuk menghentikanmu pergi. Ketika Anda 
telah menyelesaikan tugas Anda, jangan lupa untuk mencari kami. 
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Saat dia berbicara, Lucilla melepaskan ikatan kalungnya dari 
lehernya dan melemparkannya ke Zhang Heng. “Di sini, di 
pertunjukan gladiator sebelumnya, saya yakin Anda akan menjadi 
juara gladiator dan menghasilkan banyak uang. Saya bertaruh pada 
Anda untuk menang, dan saya menghasilkan banyak uang berkat 
Anda. Anggap kalung ini sebagai hadiahmu. Jika Anda menemukan 
sesuatu yang tidak dapat Anda selesaikan di masa depan, Anda 
dapat datang kepada saya dengan kalung ini. “ 


Zhang Heng mengambil kalung yang masih melekat dengan 
kehangatan Lucilla. Ketika dia mendongak lagi, Lucilla dan 
Christina sudah berjalan melewatinya. 


Dan Zhang Heng tidak tinggal di sana lebih lama lagi. Dia 


menyingkirkan kalung itu dan meninggalkan istana. 


Setelah menyelesaikan masalah di kota tenggara, Zhang Heng 
datang ke Komodus sesuai keinginan kaisar, dan dia ditunjuk 
sebagai penasehatnya. Namun, Zhang Heng tidak berhasil mencapai 
targetnya. Altrus lebih berhati-hati dari yang dia kira. Sebelumnya, 
Zhang Heng dan Clint telah mendengar Commodus meneriaki 
seseorang dan mengutuk Senat. Jika dia benar, orang itu pasti 
Altrus. 


Tapi saat Zhang Heng memasuki ruangan, Altrus sudah lama pergi. 
Zhang Heng membayangkan bahwa seharusnya ada jalan rahasia 
dalam ruang kerja Commodus yang memungkinkan Altrus dengan 
bebas masuk dan keluar ruangan. Dengan kata lain, karena 
Commodus memberi Altrus begitu banyak kebebasan untuk masuk 
dan keluar dari studinya, itu hanya bisa berarti bahwa Altrus harus 
lebih dari sekadar konsultan bagi kaisar. 


Perlu diketahui bahwa ruang belajar adalah tempat terlarang bagi 
semua pria. Bahkan Ratu Christina sendiri tidak diizinkan 
memasuki ruang belajar tanpa persetujuan Commodus. Tidak heran 
Clint merasa terancam dan ingin merekrut Zhang Heng untuk 
membantu menangani Altrus. Di sisi lain, Balance Blade juga 
menginginkan Altrus mati. 


Altrus telah berada di sekitar Commodus selama bertahun-tahun, 
dan dia telah melakukan banyak hal untuknya dalam terang dan 
gelap. Dan dia telah menyinggung banyak orang juga. Jelas, dia 
tahu bahwa hidupnya paling sering dalam bahaya, itulah sebabnya 
dia bersembunyi dengan sangat baik. Keberadaannya sangat 
rahasia. Bahkan bawahannya tidak tahu di mana dia berada. Tidak 
mudah menemukannya. 


Untuk saat ini, Zhang Heng tidak tahu bagaimana mencarinya juga. 


Dia hanya bisa melanjutkan penyelidikan setelah dia memecahkan 
masalah patung perunggu itu. Sebelumnya, Commodus juga 
menyebutkan bahwa dia akan mengadakan perjamuan 
penyambutan untuk Zhang Heng setelah menyelesaikan tugasnya. 
Semua penasihat kaisar juga diundang ke makan malam. Zhang 
Heng berharap Altrus juga ada di sana. 


Tempat mereka melemparkan patung perunggu berada di pinggiran 
kota, jauh dari kota. Oleh karena itu, Zhang Heng memanggil 
sebuah kereta untuk membawanya ke sana. 


Setelah menerima tugas tersebut, Zhang Heng melakukan 
penelitian. Lahir di keluarga Calradia, orang yang bertanggung 
jawab atas masalah ini bernama Decius. 


Calradia adalah seseorang yang mengandalkan kemampuan 
militernya untuk memasuki lingkaran bangsawan Romawi. Karena 
Aurelius, ayah Decius bisa bergabung dengan Senat. Karenanya, 
keluarga Calradia selalu menjadi pendukung setia keluarga 
kerajaan. Jika tidak, Commodus tidak akan meminta mereka untuk 
membuat patung perunggu. 


Namun, Decius, yang akan ditemui Zhang Heng selanjutnya, 
bukanlah sosok penting dalam keluarga Calradia. Secara teknis, dia 
bahkan bukan anggota keluarga kerajaan, ibunya adalah seorang 
pelayan. Selain itu, keluarga Calradia telah berkembang pesat 
sehingga fondasi dan latar belakangnya jauh dari kokoh. Dengan 
kata lain, status Decius hanya sedikit lebih tinggi dari warga sipil 
biasa. Tugas ini penting baginya. Zhang Heng menyimpulkan 
bahwa jika Decius waras, dia tidak akan pernah menyabot tugas ini. 


Bab 859: Kalung 


Clint dan Zhang Heng meninggalkan ruang belajar Commodus satu 
demi satu. 


Zhang Heng berjalan menuruni tangga seperti bagaimana dia 
sampai ke ruang kerja Commodus.Dia kemudian mendengar 
cekikikan di dekatnya saat dia berjalan melalui taman halaman 
depan. 


Ketika dia berhenti, dia melihat Ratu Christina dan saudara 
perempuan Commodus, Lucilla, berjalan keluar dari balik taman 
bunga, berpegangan tangan sambil mengobrol dan tertawa.Ketika 
mereka melihat Zhang Heng, kedua wanita itu berhenti.Kilatan lucu 
muncul di mata Lucilla. “Oh, hari yang indah! Kami cukup 
beruntung bertemu dengan juara gladiator di sini.“ 


Ratu Christina juga terkesan oleh Zhang Heng, tetapi karena lebih 
pendiam daripada Lucilla, dia hanya memberi Zhang Heng 
beberapa kata penyemangat, berencana untuk pindah setelah 
itu.Tetapi saat berikutnya, Lucilla menarik Christina ke 

sisinya. “Bukankah kamu selalu mengeluh padaku tentang betapa 
membosankannya tinggal di istana?” 


“Ya, Commodus sama rajinnya dengan ayahnya.Dia adalah 
penguasa yang baik.Dia mengkhawatirkan segala macam hal.Dia 
khawatir rakyatnya akan kelaparan, dia khawatir para prajurit yang 
bertempur untuk kekaisaran tidak mendapat cukup hadiah.Jadi, dia 
tidak menghabiskan banyak waktu bersamaku setelah kami 
menikah.” Meskipun Christina mencoba mengatakan hal-hal baik 
tentang suaminya, seseorang masih bisa mendengar sedikit 
kekesalan dalam nadanya. 


“Yah, itu laki-laki.Mereka hanya peduli tentang kekuasaan dan 
politik, itulah sebabnya kami para wanita harus belajar bersenang- 
senang sendiri, "potong Lucilla. 


“Kesenangan seperti apa?” tanya Christina yang bingung. 


“Kami memiliki juara gladiator di depan kami sekarang.Apakah 
kamu takut kita tidak bisa bersenang-senang dengannya? ” Mata 


Lucilla berpindah dari wajah Zhang Heng ke dadanya. 


“Maaf, tapi saya bukan lagi seorang gladiator,” kata Zhang Heng. 


“Ya, adikku memberimu kebebasan, tapi aku juga dengar kamu 
baru saja tampil di Victor Arena dua minggu lalu,” kata Lucilla 
dengan santai. 


“Saya memiliki kesepakatan dengan Mark Reuss.Untuk menebus 
kekalahannya, saya akan tampil sekali setiap bulan di Victor 
Arena.Jika Anda ingin menonton penampilan saya, saya bisa 
memberi Anda dua tiket untuk pertunjukan berikutnya.Saya yakin 
Victor Arena akan dihormati oleh kehadiran Anda, "jawab Zhang 
Heng dengan rendah hati. 


“Oh, betapa manisnya dirimu! Tapi bagaimana jika kita ingin 
menonton pertunjukannya sekarang? ” Lucilla tidak berniat 
menuruni tangga.Sebaliknya, dia berdiri dan berjalan setengah 
langkah ke depan, mendekatkan dirinya ke Zhang Heng. 


“Hari ini? Tidak hari ini, saya masih punya pekerjaan yang harus 
dilakukan.“ 


Ekspresi Zhang Heng tetap tidak berubah. 


“Cara kerja apa yang lebih penting daripada tampil untuk kita?” 


Lucilla ingin bergerak maju, tetapi sebelum Zhang Heng dapat 
berbicara, Christina, di sisi lain, buru-buru menjawab, “Suamiku 
menyebutmu kepadaku lebih dari sekali, dan dia ingin kamu 
menjadi penasihatnya.Apakah Anda sudah menerima surat janji 
temu Anda? ” 


“Ya Ratu ku.” 


“Selamat.Sepertinya kamu benar-benar ada yang harus dilakukan, 
”kata Christina sebelum dia menoleh ke Lucilla.“Commodus telah 
mengatur tugas untuknya.Itu harus sangat penting.Kita harus 
melepaskannya hari ini.” 


“Wow, kamu benar-benar istri yang baik dari kakakku.Betapa 
perhatiannya! ” Lucilla mengangkat alisnya dan menatap Zhang 
Heng. Yah, karena ratu telah berbicara untukmu, akan menjadi 
tidak sensitif bagiku untuk menghentikanmu pergi.Ketika Anda 
telah menyelesaikan tugas Anda, jangan lupa untuk mencari kami.” 


Saat dia berbicara, Lucilla melepaskan ikatan kalungnya dari 
lehernya dan melemparkannya ke Zhang Heng.“Di sini, di 
pertunjukan gladiator sebelumnya, saya yakin Anda akan menjadi 
juara gladiator dan menghasilkan banyak uang.Saya bertaruh pada 
Anda untuk menang, dan saya menghasilkan banyak uang berkat 
Anda.Anggap kalung ini sebagai hadiahmu.Jika Anda menemukan 
sesuatu yang tidak dapat Anda selesaikan di masa depan, Anda 
dapat datang kepada saya dengan kalung ini.“ 


Zhang Heng mengambil kalung yang masih melekat dengan 
kehangatan Lucilla.Ketika dia mendongak lagi, Lucilla dan Christina 
sudah berjalan melewatinya. 


Dan Zhang Heng tidak tinggal di sana lebih lama lagi.Dia 
menyingkirkan kalung itu dan meninggalkan istana. 


Setelah menyelesaikan masalah di kota tenggara, Zhang Heng 
datang ke Komodus sesuai keinginan kaisar, dan dia ditunjuk 
sebagai penasehatnya.Namun, Zhang Heng tidak berhasil mencapai 
targetnya.Altrus lebih berhati-hati dari yang dia kira.Sebelumnya, 
Zhang Heng dan Clint telah mendengar Commodus meneriaki 
seseorang dan mengutuk Senat.Jika dia benar, orang itu pasti 


Altrus. 


Tapi saat Zhang Heng memasuki ruangan, Altrus sudah lama 
pergi.Zhang Heng membayangkan bahwa seharusnya ada jalan 
rahasia dalam ruang kerja Commodus yang memungkinkan Altrus 
dengan bebas masuk dan keluar ruangan.Dengan kata lain, karena 
Commodus memberi Altrus begitu banyak kebebasan untuk masuk 
dan keluar dari studinya, itu hanya bisa berarti bahwa Altrus harus 
lebih dari sekadar konsultan bagi kaisar. 


Perlu diketahui bahwa ruang belajar adalah tempat terlarang bagi 
semua pria.Bahkan Ratu Christina sendiri tidak diizinkan memasuki 
ruang belajar tanpa persetujuan Commodus.Tidak heran Clint 
merasa terancam dan ingin merekrut Zhang Heng untuk membantu 
menangani Altrus.Di sisi lain, Balance Blade juga menginginkan 
Altrus mati. 


Altrus telah berada di sekitar Commodus selama bertahun-tahun, 
dan dia telah melakukan banyak hal untuknya dalam terang dan 
gelap.Dan dia telah menyinggung banyak orang juga.Jelas, dia tahu 
bahwa hidupnya paling sering dalam bahaya, itulah sebabnya dia 
bersembunyi dengan sangat baik.Keberadaannya sangat 
rahasia.Bahkan bawahannya tidak tahu di mana dia berada.Tidak 
mudah menemukannya. 


Untuk saat ini, Zhang Heng tidak tahu bagaimana mencarinya 
juga.Dia hanya bisa melanjutkan penyelidikan setelah dia 
memecahkan masalah patung perunggu itu.Sebelumnya, Commodus 
juga menyebutkan bahwa dia akan mengadakan perjamuan 
penyambutan untuk Zhang Heng setelah menyelesaikan 
tugasnya.Semua penasihat kaisar juga diundang ke makan 
malam.Zhang Heng berharap Altrus juga ada di sana. 


Tempat mereka melemparkan patung perunggu berada di pinggiran 
kota, jauh dari kota.Oleh karena itu, Zhang Heng memanggil 
sebuah kereta untuk membawanya ke sana. 


Setelah menerima tugas tersebut, Zhang Heng melakukan 
penelitian.Lahir di keluarga Calradia, orang yang bertanggung 
jawab atas masalah ini bernama Decius. 


Calradia adalah seseorang yang mengandalkan kemampuan 
militernya untuk memasuki lingkaran bangsawan Romawi.Karena 
Aurelius, ayah Decius bisa bergabung dengan Senat.Karenanya, 
keluarga Calradia selalu menjadi pendukung setia keluarga 
kerajaan.Jika tidak, Commodus tidak akan meminta mereka untuk 
membuat patung perunggu. 


Namun, Decius, yang akan ditemui Zhang Heng selanjutnya, 
bukanlah sosok penting dalam keluarga Calradia.Secara teknis, dia 
bahkan bukan anggota keluarga kerajaan, ibunya adalah seorang 
pelayan.Selain itu, keluarga Calradia telah berkembang pesat 
sehingga fondasi dan latar belakangnya jauh dari kokoh.Dengan 
kata lain, status Decius hanya sedikit lebih tinggi dari warga sipil 
biasa.Tugas ini penting baginya.Zhang Heng menyimpulkan bahwa 
jika Decius waras, dia tidak akan pernah menyabot tugas ini. 


Ch.860 


Bab 860: Tambang Binota 


Sementara Zhang Heng melihat Decius, Decius juga mengintip 
Zhang Heng. 


Dia telah membaca surat pengangkatan Zhang Heng dan 
mengetahui bahwa pria Asia di depannya adalah konsultan yang 
baru diangkat di Commodus. Dia melakukan perjalanan ke sini 
untuk menyelidiki alasan mengapa pembangunan patung perunggu 
ditunda. 


Decius menyeka keringat dingin dengan percaya diri, sambil 
berseru, “Tidak ada masalah dengan para pengrajin. Kami telah 
memasukkan semua model. Yang perlu kita lakukan selanjutnya 
adalah menuangkan perunggu cair ke dalam model. Setelah itu, kita 
hanya perlu menunggu hingga dingin sebelum menghancurkan 
lapisan luarnya. Sayangnya, tambang Binota yang memasok bijih 
tembaga kepada kami baru-baru ini mengalami kecelakaan. 
Terowongan tambang runtuh, mengubur lebih dari dua puluh 
budak. Budak yang tersisa masih membersihkan terowongan 
tambang. Saya tidak tahu kapan mereka bisa melanjutkan pekerjaan 
mereka. Tanpa bijih, kami tidak dapat melanjutkan pekerjaan kami. 


« 


“Bagaimana kalau mencari tambang lain untuk memasok bijih? 
Apakah Anda memiliki rencana cadangan? ” Zhang Heng bertanya. 


“Ya, ada empat tambang di pinggiran Roma. Binota hanyalah yang 
kecil. Kami juga memiliki kesepakatan dengan tambang lain. Jika 
Binota tidak dapat memasok bijih tembaga yang cukup kepada 
kami, tambang lain akan mengirimkan milik mereka. Tapi... 
”Decius berhenti di tengah jalan. 


“Tapi apa?” 


“Tapi baru-baru ini, Yang Mulia, Kaisar, melemparkan sejumlah 
besar koin tembaga baru. Bijih tembaga yang diproduksi oleh 
tambang lain telah diberi perintah untuk memprioritaskan 
pencetakan koin. Makanya, mereka tidak punya tambahan bijih 
tembaga untuk dikirim ke kami, "kata Decius. 


“Bagaimana dengan tambang dari kota lain?” 


“Ditambah dengan ongkos angkut, harga bijih tembaga hampir dua 
kali lipat. Dan butuh waktu untuk memindahkan mereka. Saya 
khawatir kami tidak dapat memenuhi batas waktu. ” Decius tampak 
sangat tidak berdaya. Dia tidak berdarah murni dan tidak diizinkan 
untuk mewarisi kursi ayahnya di Senat. Untuk memastikan bahwa 
dia tidak akan mati kelaparan, ayahnya harus berusaha keras untuk 
memberinya pekerjaan ini. Awalnya, dia mengira selama dia 
bekerja keras, Commodus akan menghargainya dan memberinya 
pekerjaan tetap di masa depan. 


Hampir tidak mungkin untuk gagal dalam tugas ini, tetapi sekarang 
sepertinya itu hampir hancur. Decius frustrasi karena dia tidak bisa 
berbuat apa-apa. Pertama, dia tidak meminta suap apapun. Kedua, 
dia tidak pernah memperlakukan pekerjanya dengan kasar. Dia 
selalu sangat berhati-hati saat menjalankan tugas yang diberikan, 
tetapi entah bagaimana, kali ini, dia gagal. Baru-baru ini, 
tampaknya keberuntungannya turun drastis. 


Namun, Zhang Heng sepertinya tidak setuju dengan apa yang dia 
katakan. Dia kemudian bertanya kepada Decius setelah dia 
mendengar bahwa tidak bisa dihindari pengiriman patung perunggu 
itu akan tertunda. “Anda mengatakan bahwa ada kecelakaan di 
tambang Binota. Apakah Anda melihatnya dengan mata kepala 
sendiri? « 


“Hah?” Decius sedikit terkejut ketika mendengar pertanyaan Zhang 
Heng. “Apakah saya benar-benar perlu pergi ke sana dan menilai 
situasinya sendiri? Menurut kontrak, jika mereka gagal 
mengirimkan barang kepada kami sebelum batas waktu, mereka 
harus membayar denda. “ 


“Berapa banyak?” 


“Yah, sekitar dua puluh Aureus per hari. Ini bukanlah jumlah yang 
kecil. Mereka telah menunda pengiriman selama beberapa hari, dan 
saya khawatir mereka tidak mendapat untung kali ini. Jika mereka 
menyeretnya lebih lama, mereka akan mulai kehilangan banyak 
uang. “ 


“Dua puluh Aureus sehari ... bahkan jika tambang tidak mampu 
membelinya, akan ada seseorang di kota ini yang bisa,” kata Zhang 
Heng dengan santai. Namun, dia tidak melanjutkan tentang 
pertempuran antara Commodus dan Senat. Ini bukanlah sesuatu 
yang tidak perlu diketahui oleh siapa pun seperti Decuis. 


“Apakah kamu tahu dimana tambang Binota? Mari kita jalan-jalan 
ke sana bersama. ” 


“Sekarang?” Decius merasa tidak enak, “tapi ini belum waktunya 
untuk pulang kerja.” 


“Anda bekerja sekarang?” 


“Tidak... tidak,” jawab Decius jujur. 


“Kalau begitu persiapkan gerbongnya,” kata Zhang Heng. 


Meskipun Decius tidak mengerti mengapa Zhang Heng harus pergi 
ke tambang, dia tetap melakukan yang terbaik untuk 
memperkenalkan tambang Binota dan pemiliknya kepada Zhang 
Heng. Menurut informasi yang diberikan oleh Decius, pemilik 
Binota Mine adalah seorang tuan tanah yang kuat bernama Cobb. 


Berasal dari latar belakang yang sangat biasa, dia hanyalah seorang 
warga sipil yang tidak berdaya. Namun, dia jatuh cinta dengan 
seorang gadis bernama Mania, yang ayahnya sangat kaya. Dia 
memiliki lapangan besar dan dua tambang. Binota Mine kebetulan 
adalah salah satunya. Ayah Mania membenci Cobb dan selalu 
menentang putrinya karena berpacaran dengan bocah miskin ini. 
Namun, pria tersebut meninggal karena sakit sebelum dia sempat 
memilih menantu yang disukainya. 


Setelah itu, Mania menikahi Cobb sesuka hatinya. Karena ayahnya 
tidak memiliki anak lain, Cobb menjadi pemilik baru dari ladang 
besar dan dua tambang ini. Makanya, dia pun diberi julukan Lucky 
Cobb. 


“Saya sudah mengenal Lucky Cobb selama beberapa waktu,” kata 
Decius. “Saya telah membeli sekumpulan biji-bijian untuk keluarga 
saya darinya. Dia tidak banyak bicara, tapi dia cukup bisa 
diandalkan. Saya tidak berpikir dia akan berbohong kepada saya 
tentang kecelakaan tambang. Selain itu, dia tidak akan 
mendapatkan apa-apa dari berbohong. “ 


Zhang Heng tidak berkomitmen ketika dia mengatakan apa yang 
dikatakan Decius. Sebaliknya, dia terus bertanya. 


“Lalu, apakah kamu tahu dengan siapa dia biasanya berinteraksi? 
Dan siapa pelanggan terbesarnya? “ 


“Nah, Cobb menghabiskan sebagian besar waktunya dengan 
berpatroli di tanah pertanian atau berkeliling di sekitar dua 
tambang. Meskipun dia bukan orang jahat, dia bukan tipe orang 


yang suka berteman. Mengenai pelanggan terbesarnya, saya 
mendengar bahwa dia menjual semua gandum yang 
dibudidayakannya kepada senator, Divo Braille. Lebih dari separuh 
toko biji-bijian di Roma dijalankan oleh Divo Braille. ” 


“Siapa?” 


Braille Divo. Tahu siapa dia? ” 


Zhang Heng mengangkat alisnya. Dia tidak berharap mendengar 
tentang seseorang yang dia kenal di sini. Divo Braille adalah salah 
satu yang diminta oleh Geng Yahudi dan Mahkota Emas untuk 
ditangani. Zhang Heng berjanji bahwa dia akan menyingkirkannya 
sebagai ganti pertumbuhan tim patroli di kota tenggara. Tiga 
kekuatan besar di kota tenggara bahkan membantunya untuk lulus 
penilaian dengan sempurna. 


Namun, Zhang Heng tidak dapat memastikan untuk saat ini apakah 
insiden ini terkait dengan Divo Braille. Dan jika ya, seberapa dalam 
Divo Braille terlibat dalam hal ini? Intuisi Zhang Heng 
memberitahunya bahwa dia mungkin bisa memanfaatkan kejadian 
ini untuk menurunkan Divo Braille. 


Di sisi lain, Decius tampak iri pada Zhang Heng. Dia sekarang 
memperlakukan Zhang Heng sebagai idolanya. Ia terlahir sebagai 
seorang gladiator, tetapi ia berhasil mendaki jalannya untuk 
menjadi seorang konsultan. Dan dia sepertinya dengan cepat 
mengenal sejumlah besar orang kuat dalam waktu singkat setelah 
memasuki dunia politik. Meskipun Divo Braille tidak berpengaruh 
seperti Dior di Senat, orang tidak boleh meremehkannya. 


Selain itu, Divo Braille yang licik akan memilih untuk tidak 
memilih sisi kecuali itu adalah pilihan terakhirnya. Karenanya, dia 
tidak menyinggung terlalu banyak orang di taman bermain politik. 
Akibatnya, ia memiliki banyak sekutu dan teman di Senat. 


Decius sedang berpikir untuk meminta Zhang Heng 
mengenalkannya pada Divo Braille sebagai rencana cadangan 
setelah dia selesai dengan pekerjaan ini. Dia tidak ingin menjadi 
seorang plebian. 


Tapi sebelum dia bisa berbicara dengan Zhang Heng, kereta sudah 
keluar dari jalan setapak di hutan, dan tujuan mereka sudah ada di 
depan mereka. 


Bab 860: Tambang Binota 


Sementara Zhang Heng melihat Decius, Decius juga mengintip 
Zhang Heng. 


Dia telah membaca surat pengangkatan Zhang Heng dan 
mengetahui bahwa pria Asia di depannya adalah konsultan yang 
baru diangkat di Commodus.Dia melakukan perjalanan ke sini 
untuk menyelidiki alasan mengapa pembangunan patung perunggu 
ditunda. 


Decius menyeka keringat dingin dengan percaya diri, sambil 
berseru, “Tidak ada masalah dengan para pengrajin.Kami telah 
memasukkan semua model.Yang perlu kita lakukan selanjutnya 
adalah menuangkan perunggu cair ke dalam model.Setelah itu, kita 
hanya perlu menunggu hingga dingin sebelum menghancurkan 
lapisan luarnya.Sayangnya, tambang Binota yang memasok bijih 
tembaga kepada kami baru-baru ini mengalami 
kecelakaan.Terowongan tambang runtuh, mengubur lebih dari dua 
puluh budak.Budak yang tersisa masih membersihkan terowongan 
tambang.Saya tidak tahu kapan mereka bisa melanjutkan pekerjaan 
mereka.Tanpa bijih, kami tidak dapat melanjutkan pekerjaan 
kami.“ 


“Bagaimana kalau mencari tambang lain untuk memasok bijih? 
Apakah Anda memiliki rencana cadangan? ” Zhang Heng bertanya. 


“Ya, ada empat tambang di pinggiran Roma.Binota hanyalah yang 
kecil.Kami juga memiliki kesepakatan dengan tambang lain.Jika 
Binota tidak dapat memasok bijih tembaga yang cukup kepada 
kami, tambang lain akan mengirimkan milik mereka.Tapi... "Decius 
berhenti di tengah jalan. 


“Tapi apa?” 


“Tapi baru-baru ini, Yang Mulia, Kaisar, melemparkan sejumlah 
besar koin tembaga baru.Bijih tembaga yang diproduksi oleh 
tambang lain telah diberi perintah untuk memprioritaskan 
pencetakan koin.Makanya, mereka tidak punya tambahan bijih 
tembaga untuk dikirim ke kami, "kata Decius. 


“Bagaimana dengan tambang dari kota lain?” 


“Ditambah dengan ongkos angkut, harga bijih tembaga hampir dua 
kali lipat.Dan butuh waktu untuk memindahkan mereka.Saya 
khawatir kami tidak dapat memenuhi batas waktu.” Decius tampak 
sangat tidak berdaya.Dia tidak berdarah murni dan tidak diizinkan 
untuk mewarisi kursi ayahnya di Senat.Untuk memastikan bahwa 
dia tidak akan mati kelaparan, ayahnya harus berusaha keras untuk 
memberinya pekerjaan ini.Awalnya, dia mengira selama dia bekerja 
keras, Commodus akan menghargainya dan memberinya pekerjaan 
tetap di masa depan. 


Hampir tidak mungkin untuk gagal dalam tugas ini, tetapi sekarang 
sepertinya itu hampir hancur.Decius frustrasi karena dia tidak bisa 
berbuat apa-apa.Pertama, dia tidak meminta suap apapun.Kedua, 
dia tidak pernah memperlakukan pekerjanya dengan kasar.Dia 
selalu sangat berhati-hati saat menjalankan tugas yang diberikan, 
tetapi entah bagaimana, kali ini, dia gagal.Baru-baru ini, 
tampaknya keberuntungannya turun drastis. 


Namun, Zhang Heng sepertinya tidak setuju dengan apa yang dia 
katakan.Dia kemudian bertanya kepada Decius setelah dia 


mendengar bahwa tidak bisa dihindari pengiriman patung perunggu 
itu akan tertunda.“Anda mengatakan bahwa ada kecelakaan di 
tambang Binota.Apakah Anda melihatnya dengan mata kepala 
sendiri? « 


“Hah?” Decius sedikit terkejut ketika mendengar pertanyaan Zhang 
Heng. “Apakah saya benar-benar perlu pergi ke sana dan menilai 
situasinya sendiri? Menurut kontrak, jika mereka gagal 
mengirimkan barang kepada kami sebelum batas waktu, mereka 
harus membayar denda.“ 


“Berapa banyak?” 


“Yah, sekitar dua puluh Aureus per hari.Ini bukanlah jumlah yang 
kecil.Mereka telah menunda pengiriman selama beberapa hari, dan 
saya khawatir mereka tidak mendapat untung kali ini.Jika mereka 
menyeretnya lebih lama, mereka akan mulai kehilangan banyak 
uang. 


“Dua puluh Aureus sehari.bahkan jika tambang tidak mampu 
membelinya, akan ada seseorang di kota ini yang bisa,” kata Zhang 
Heng dengan santai.Namun, dia tidak melanjutkan tentang 
pertempuran antara Commodus dan Senat.Ini bukanlah sesuatu 
yang tidak perlu diketahui oleh siapa pun seperti Decuis. 


“Apakah kamu tahu dimana tambang Binota? Mari kita jalan-jalan 
ke sana bersama.” 


“Sekarang?” Decius merasa tidak enak, “tapi ini belum waktunya 
untuk pulang kerja.” 


“Anda bekerja sekarang?” 


“Tidak... tidak,” jawab Decius jujur. 


“Kalau begitu persiapkan gerbongnya,” kata Zhang Heng. 


Meskipun Decius tidak mengerti mengapa Zhang Heng harus pergi 
ke tambang, dia tetap melakukan yang terbaik untuk 
memperkenalkan tambang Binota dan pemiliknya kepada Zhang 
Heng.Menurut informasi yang diberikan oleh Decius, pemilik Binota 
Mine adalah seorang tuan tanah yang kuat bernama Cobb. 


Berasal dari latar belakang yang sangat biasa, dia hanyalah seorang 
warga sipil yang tidak berdaya.Namun, dia jatuh cinta dengan 
seorang gadis bernama Mania, yang ayahnya sangat kaya.Dia 
memiliki lapangan besar dan dua tambang.Binota Mine kebetulan 
adalah salah satunya.Ayah Mania membenci Cobb dan selalu 
menentang putrinya karena berpacaran dengan bocah miskin 
ini.Namun, pria tersebut meninggal karena sakit sebelum dia 
sempat memilih menantu yang disukainya. 


Setelah itu, Mania menikahi Cobb sesuka hatinya.Karena ayahnya 
tidak memiliki anak lain, Cobb menjadi pemilik baru dari ladang 
besar dan dua tambang ini.Makanya, dia pun diberi julukan Lucky 
Cobb. 


“Saya sudah mengenal Lucky Cobb selama beberapa waktu,” kata 
Decius.“Saya telah membeli sekumpulan biji-bijian untuk keluarga 
saya darinya.Dia tidak banyak bicara, tapi dia cukup bisa 
diandalkan.Saya tidak berpikir dia akan berbohong kepada saya 
tentang kecelakaan tambang.Selain itu, dia tidak akan mendapatkan 
apa-apa dari berbohong.“ 


Zhang Heng tidak berkomitmen ketika dia mengatakan apa yang 
dikatakan Decius.Sebaliknya, dia terus bertanya. 


“Lalu, apakah kamu tahu dengan siapa dia biasanya berinteraksi? 


Dan siapa pelanggan terbesarnya? “ 


“Nah, Cobb menghabiskan sebagian besar waktunya dengan 
berpatroli di tanah pertanian atau berkeliling di sekitar dua 
tambang.Meskipun dia bukan orang jahat, dia bukan tipe orang 
yang suka berteman.Mengenai pelanggan terbesarnya, saya 
mendengar bahwa dia menjual semua gandum yang 
dibudidayakannya kepada senator, Divo Braille.Lebih dari separuh 
toko biji-bijian di Roma dijalankan oleh Divo Braille.” 


“Siapa?” 


Braille Divo.Tahu siapa dia? ” 


Zhang Heng mengangkat alisnya.Dia tidak berharap mendengar 
tentang seseorang yang dia kenal di sini.Divo Braille adalah salah 
satu yang diminta oleh Geng Yahudi dan Mahkota Emas untuk 
ditangani.Zhang Heng berjanji bahwa dia akan menyingkirkannya 
sebagai ganti pertumbuhan tim patroli di kota tenggara.Tiga 
kekuatan besar di kota tenggara bahkan membantunya untuk lulus 
penilaian dengan sempurna. 


Namun, Zhang Heng tidak dapat memastikan untuk saat ini apakah 
insiden ini terkait dengan Divo Braille.Dan jika ya, seberapa dalam 
Divo Braille terlibat dalam hal ini? Intuisi Zhang Heng 
memberitahunya bahwa dia mungkin bisa memanfaatkan kejadian 
ini untuk menurunkan Divo Braille. 


Di sisi lain, Decius tampak iri pada Zhang Heng.Dia sekarang 
memperlakukan Zhang Heng sebagai idolanya.Ia terlahir sebagai 
seorang gladiator, tetapi ia berhasil mendaki jalannya untuk 
menjadi seorang konsultan.Dan dia sepertinya dengan cepat 
mengenal sejumlah besar orang kuat dalam waktu singkat setelah 
memasuki dunia politik.Meskipun Divo Braille tidak berpengaruh 
seperti Dior di Senat, orang tidak boleh meremehkannya. 


Selain itu, Divo Braille yang licik akan memilih untuk tidak 
memilih sisi kecuali itu adalah pilihan terakhirnya.Karenanya, dia 
tidak menyinggung terlalu banyak orang di taman bermain 
politik.Akibatnya, ia memiliki banyak sekutu dan teman di Senat. 


Decius sedang berpikir untuk meminta Zhang Heng 
mengenalkannya pada Divo Braille sebagai rencana cadangan 
setelah dia selesai dengan pekerjaan ini.Dia tidak ingin menjadi 
seorang plebian. 


Tapi sebelum dia bisa berbicara dengan Zhang Heng, kereta sudah 
keluar dari jalan setapak di hutan, dan tujuan mereka sudah ada di 
depan mereka. 
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Bab 861: Detail 


Dari apa yang dilihat Zhang Heng, Tambang Binota tidak diragukan 
lagi dalam masalah. Gerbang tambang terkunci rapat, dan tidak ada 
gerobak yang mengangkut bijih. Bahkan penjaga yang berpatroli di 
tambang untuk mencegah petani terdekat mencuri bijih tidak 
terlihat di mana pun. 


Decius kemudian memasang ekspresi saya-bilang-begitu dan 
berkata, “Cobb tidak punya alasan untuk menipu kita. Berbohong 
kepada kita tidak akan ada gunanya baginya. “ 


“Kamu di pihak siapa, temanku?” Zhang Heng memandang Decius 
dan bertanya. 


“Hmm?” 


“Jika Anda masih ingin menyelesaikan pekerjaan Anda dan 
mengirimkan patung perunggu itu tepat waktu, Anda sebaiknya 
berdoa agar Cobb menipu Anda.” 


“Tapi... Jika dia benar-benar tidak berbohong padaku...” kata 
Decius dengan suara lembut. 


“Kalau begitu aku akan memberi selamat padamu karena 
mengacaukan pekerjaan pertamamu yang diberikan oleh Yang 
Mulia Kaisar,” kata Zhang Heng ringan. 


Ekspresi Decius berubah. Dia tahu bahwa Zhang Heng sedang 
mengintimidasinya, tetapi dia harus mengakui bahwa apa yang dia 


katakan memang tidak terbantahkan. 


“Jika Anda sudah mengetahui situasi Anda. Mari kita mulai bekerja, 
”kata Zhang Heng. 


Setelah itu, Zhang Heng memanjat pagar dan pergi ke sisi lain 
tambang. Decius ragu-ragu sejenak sebelum buru-buru mengikuti 
Zhang Heng. 


Keduanya berjalan menyusuri jalan berlumpur, mendaki lereng 
tanah, dan akhirnya melihat tambang di belakang. Sekelompok 
penambang budak masuk dan keluar dari tambang, membawa 
sekeranjang batu dan pasir dan membuangnya ke luar gua. Seorang 
pria yang tampak seperti pengawas melihat Zhang Heng dan 
Decius. Jadi, dia dengan cepat mendekati mereka. Dia sepertinya 
mengenal Decius. 


“Kenapa kamu datang kesini?” tanya pengawas dengan nada 
terkejut. 


Decius kemudian memperkenalkan keduanya satu sama lain. 
Sekarang, Zhang Heng tahu bahwa pemuda di depannya adalah 
putra tertua Cobb, Krasai. 


Krasai mengulurkan tangannya dan berjabat tangan dengan Zhang 
Heng. “Aku pernah melihat penampilanmu sebelumnya. Itu 
menggembirakan. Anda memang orang paling kuat yang pernah 
saya lihat! “ 


Meski dia terdengar sopan, ada jejak kehati-hatian dalam perilaku 
dan tindakannya. 


“Oh, Zhang Heng sekarang menjadi penasihat Yang Mulia Kaisar. 
Dia bertanggung jawab atas pembangunan patung perunggu itu, 
”tambah Decius sesudahnya. 


“Mengapa Anda tidak melanjutkan pembangunan patung? Mengapa 
kamu ada di sini di milikku? ” Sementara Krasai berbicara, 
sekelompok budak lain keluar dari tambang. Namun, mereka tidak 
segera kembali setelah mereka membuang kerikilnya. Sebaliknya, 
selusin dari mereka hanya berdiri di sana dan mengawasi mereka. 
Mereka semua memiliki sosok kekar dan memegang beliung besi di 
tangan mereka. 


“Uh, kami tidak memiliki cukup bijih tembaga. Jadi, kami telah 
ditutup untuk sementara waktu sekarang. Sekarang, kami di sini 
untuk melihat situasi di pihak Anda dan melihat berapa lama waktu 
yang dibutuhkan untuk melanjutkan penambangan. “ 


“Seperti yang Anda lihat, tambang telah runtuh, dan kami masih 
membersihkannya. Saya tidak yakin berapa lama sebelum kami 
dapat melanjutkan penambangan. Saya akan ingat untuk segera 
memberi tahu Anda setelah operasi dilanjutkan. “ 


“Tentu saja, kami percaya padamu. Kami hanya ingin melihat apa 
yang dapat kami lakukan untuk membantu. Selain itu, udara di 
pedesaan lebih segar. ” Decius mengangguk dan menatap Zhang 
Heng. Dia mencoba menggunakan matanya untuk memberi tahu 
Zhang Heng bahwa dia harus puas dengan apa yang dia lihat dan 
mereka harus segera meninggalkan tempat ini. 


“Tidak ada udara segar di lubang neraka ini. Yang ada hanyalah 
sekelompok budak yang bau dan tumpukan batu yang pecah, ”ejek 
Krasai. “Tidak ada yang mau tinggal di sini. Setelah saya mengatasi 
masalah ini di sini, saya menuju ke rumah bordil di kota dan 
menghadiahi diri saya sendiri dengan istirahat yang lama. ” 


“Ya, kita bisa minum bersama. Pada saat itu, saya kira saya harus 
menganggur. ” Decius menghela nafas dan menatap Zhang Heng. 


Yang terakhir mengangkat alisnya, menunjukkan bahwa dia tidak 


punya pertanyaan lagi. Segera, Decius menghela nafas lega. 


Krasai dan selusin budak menyaksikan Zhang Heng dan Decius 
meninggalkan tambang. 


Setelah berjalan beberapa saat, Decius tidak dapat menahan diri 
untuk tidak bertanya, “Awalnya saya tidak ingin menyebutkannya, 
tetapi sekarang, Anda harus percaya bahwa tambang tersebut 
benar-benar dalam masalah. Cobb tidak bermaksud untuk menunda 
semuanya. “ 


“Sulit untuk mengatakan apakah tambang ini benar-benar 
bermasalah. Satu hal yang pasti. Anda sekarang dalam masalah 
besar, teman saya, ”kata Zhang Heng. 


Decius mulai merasa khawatir saat mendengar apa yang dikatakan 
Zhang Heng. “Aku tahu, tapi ini kecelakaan. Saya harap Anda dapat 
dengan jujur merefleksikan situasi di sini kepada Yang Mulia. “ 


“Ini bukan sebuah kecelakaan.” Zhang Heng menggelengkan 
kepalanya. 


“Bagaimana itu mungkin? Kami melihatnya dengan mata kami... 
”Decius melebarkan matanya seakan tidak percaya Krasai telah 
berbohong dengan wajah lurus. 


“Yang Anda lihat hanyalah para budak yang mengambil pasir dari 
tambang dan anak buah Krasai yang memblokir lubang untuk 
mencegah kami masuk. Selain itu, saya mendengar bahwa 
penambang Binota Mine tidak hanya terdiri dari budak. Seharusnya 
ada beberapa orang miskin di sekitar yang meminta bekerja untuk 
mereka. Tapi kali ini, kami hanya melihat budak, bukan orang- 
orang miskin itu. “ 


“Baik. Apa artinya itu? ” 


“Budak adalah milik tuannya. Sulit bagi mereka untuk 
mengkhianati tuannya. Sebaliknya, orang miskin bukanlah milik 
tuannya. Jadi, jika mereka berpikir untuk melakukan sesuatu yang 
buruk, tidak bijaksana untuk membiarkan orang miskin terlibat, 
“Zhang Heng berkata,” dan ... “ 


“Apa lagi?” 


“.. Apakah kamu memperhatikan bahwa budak yang seharusnya 
membersihkan tambang tidak memiliki banyak keringat pada 
mereka? Ini menunjukkan bahwa mereka baru saja mulai bekerja. 
Dan apakah Anda ingat jalan berlumpur yang kami lewati sebelum 
menanjak? ” 


“Hmm...” 


“Saya tidak tahu apakah Anda memperhatikan sepatu dan celana 
Krasai. Mereka memiliki kotoran basah di atasnya. Ini menunjukkan 
bahwa dia baru saja berjalan di jalur yang kami lalui sebelumnya. 
Orang ini datang ke sini sebelum kita. Mereka hanya membuat 
pertunjukan untuk kita. Selain itu, saat aku pergi mencarimu 
barusan, aku melihat beberapa pria licik di luar pintumu. Jika saya 
benar, mereka adalah orang-orang yang dikirim Cobb untuk 
mengawasi Anda. Mereka melihat bahwa saya pergi mencari Anda. 
Jadi, mereka segera lari untuk memberi tahu orang-orang di 
tambang. Begitulah cara mereka mempersiapkan segalanya dengan 
sangat cepat. “ 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, dia menoleh dan menatap 
Decius. Dia melihat bahwa yang terakhir membuka mulutnya lebar- 
lebar, dengan ekspresi tidak percaya di wajahnya. 


“Ya Dewa! Kamu siapa? Bagaimana Anda bisa melihat begitu 
banyak detail sehingga tidak ada orang yang menyadarinya ?! ” 


“Anda kenal saya. Saya adalah seorang gladiator, tetapi 
kemampuan observasi saya ternyata lebih baik daripada 
kebanyakan orang. “ 


Zhang Heng tidak berniat menjelaskan lebih lanjut. Sebagai 
penyewa 221B Baker Street, kemampuan deduksi seperti itu 
memang bukan sesuatu yang perlu direpotkan. 


Oke, apa yang kita lakukan selanjutnya? Tanya Decius. “Maksud 
saya, meskipun kami tahu bahwa orang-orang di Tambang Binota 
berbohong kepada kami tentang sengaja menutup tambang, secara 
teknis, mereka tidak melanggar kontrak, dan mereka masih 
membayar kami. Saya masih tidak tahu mengapa Cobb melakukan 
hal seperti ini. Itu tidak berguna baginya. “ 


“Tentu saja, Cobb tidak punya nyali untuk melakukan hal seperti 
ini. Jadi selanjutnya, kita harus menemukan dalang di belakangnya, 
”Zhang Heng berkata dengan santai. 


Bab 861: Detail 


Dari apa yang dilihat Zhang Heng, Tambang Binota tidak diragukan 
lagi dalam masalah.Gerbang tambang terkunci rapat, dan tidak ada 
gerobak yang mengangkut bijih.Bahkan penjaga yang berpatroli di 
tambang untuk mencegah petani terdekat mencuri bijih tidak 
terlihat di mana pun. 


Decius kemudian memasang ekspresi saya-bilang-begitu dan 
berkata, “Cobb tidak punya alasan untuk menipu kita.Berbohong 
kepada kita tidak akan ada gunanya baginya.“ 


“Kamu di pihak siapa, temanku?” Zhang Heng memandang Decius 
dan bertanya. 


“Hmm?” 


“Jika Anda masih ingin menyelesaikan pekerjaan Anda dan 
mengirimkan patung perunggu itu tepat waktu, Anda sebaiknya 
berdoa agar Cobb menipu Anda.” 


“Tapi... Jika dia benar-benar tidak berbohong padaku...” kata 
Decius dengan suara lembut. 


“Kalau begitu aku akan memberi selamat padamu karena 
mengacaukan pekerjaan pertamamu yang diberikan oleh Yang 
Mulia Kaisar,” kata Zhang Heng ringan. 


Ekspresi Decius berubah.Dia tahu bahwa Zhang Heng sedang 
mengintimidasinya, tetapi dia harus mengakui bahwa apa yang dia 
katakan memang tidak terbantahkan. 


“Jika Anda sudah mengetahui situasi Anda.Mari kita mulai bekerja, 
”kata Zhang Heng. 


Setelah itu, Zhang Heng memanjat pagar dan pergi ke sisi lain 
tambang.Decius ragu-ragu sejenak sebelum buru-buru mengikuti 
Zhang Heng. 


Keduanya berjalan menyusuri jalan berlumpur, mendaki lereng 
tanah, dan akhirnya melihat tambang di belakang.Sekelompok 
penambang budak masuk dan keluar dari tambang, membawa 
sekeranjang batu dan pasir dan membuangnya ke luar gua.Seorang 
pria yang tampak seperti pengawas melihat Zhang Heng dan 
Decius.Jadi, dia dengan cepat mendekati mereka.Dia sepertinya 
mengenal Decius. 


“Kenapa kamu datang kesini?” tanya pengawas dengan nada 
terkejut. 


Decius kemudian memperkenalkan keduanya satu sama 


lain.Sekarang, Zhang Heng tahu bahwa pemuda di depannya adalah 
putra tertua Cobb, Krasai. 


Krasai mengulurkan tangannya dan berjabat tangan dengan Zhang 
Heng. “Aku pernah melihat penampilanmu sebelumnya.Itu 
menggembirakan.Anda memang orang paling kuat yang pernah 
saya lihat! “ 


Meski dia terdengar sopan, ada jejak kehati-hatian dalam perilaku 
dan tindakannya. 


“Oh, Zhang Heng sekarang menjadi penasihat Yang Mulia 
Kaisar.Dia bertanggung jawab atas pembangunan patung perunggu 
itu, "tambah Decius sesudahnya. 


“Mengapa Anda tidak melanjutkan pembangunan patung? Mengapa 
kamu ada di sini di milikku? ” Sementara Krasai berbicara, 
sekelompok budak lain keluar dari tambang.Namun, mereka tidak 
segera kembali setelah mereka membuang kerikilnya.Sebaliknya, 
selusin dari mereka hanya berdiri di sana dan mengawasi 
mereka.Mereka semua memiliki sosok kekar dan memegang beliung 
besi di tangan mereka. 


“Uh, kami tidak memiliki cukup bijih tembaga.Jadi, kami telah 
ditutup untuk sementara waktu sekarang.Sekarang, kami di sini 
untuk melihat situasi di pihak Anda dan melihat berapa lama waktu 
yang dibutuhkan untuk melanjutkan penambangan.“ 


“Seperti yang Anda lihat, tambang telah runtuh, dan kami masih 
membersihkannya.Saya tidak yakin berapa lama sebelum kami 
dapat melanjutkan penambangan.Saya akan ingat untuk segera 
memberi tahu Anda setelah operasi dilanjutkan.“ 


“Tentu saja, kami percaya padamu.Kami hanya ingin melihat apa 
yang dapat kami lakukan untuk membantu.Selain itu, udara di 


pedesaan lebih segar.” Decius mengangguk dan menatap Zhang 
Heng.Dia mencoba menggunakan matanya untuk memberi tahu 
Zhang Heng bahwa dia harus puas dengan apa yang dia lihat dan 
mereka harus segera meninggalkan tempat ini. 


“Tidak ada udara segar di lubang neraka ini. Yang ada hanyalah 
sekelompok budak yang bau dan tumpukan batu yang pecah, ”ejek 
Krasai. “Tidak ada yang mau tinggal di sini.Setelah saya mengatasi 
masalah ini di sini, saya menuju ke rumah bordil di kota dan 
menghadiahi diri saya sendiri dengan istirahat yang lama.” 


“Ya, kita bisa minum bersama.Pada saat itu, saya kira saya harus 
menganggur.” Decius menghela nafas dan menatap Zhang Heng. 


Yang terakhir mengangkat alisnya, menunjukkan bahwa dia tidak 
punya pertanyaan lagi.Segera, Decius menghela nafas lega. 


Krasai dan selusin budak menyaksikan Zhang Heng dan Decius 
meninggalkan tambang. 


Setelah berjalan beberapa saat, Decius tidak dapat menahan diri 
untuk tidak bertanya, “Awalnya saya tidak ingin menyebutkannya, 
tetapi sekarang, Anda harus percaya bahwa tambang tersebut 
benar-benar dalam masalah.Cobb tidak bermaksud untuk menunda 
semuanya.“ 


“Sulit untuk mengatakan apakah tambang ini benar-benar 
bermasalah.Satu hal yang pasti.Anda sekarang dalam masalah 
besar, teman saya, ”kata Zhang Heng. 


Decius mulai merasa khawatir saat mendengar apa yang dikatakan 
Zhang Heng.“Aku tahu, tapi ini kecelakaan.Saya harap Anda dapat 
dengan jujur merefleksikan situasi di sini kepada Yang Mulia.“ 


“Ini bukan sebuah kecelakaan.” Zhang Heng menggelengkan 


kepalanya. 


“Bagaimana itu mungkin? Kami melihatnya dengan mata kami... 
”Decius melebarkan matanya seakan tidak percaya Krasai telah 
berbohong dengan wajah lurus. 


“Yang Anda lihat hanyalah para budak yang mengambil pasir dari 
tambang dan anak buah Krasai yang memblokir lubang untuk 
mencegah kami masuk.Selain itu, saya mendengar bahwa 
penambang Binota Mine tidak hanya terdiri dari budak.Seharusnya 
ada beberapa orang miskin di sekitar yang meminta bekerja untuk 
mereka.Tapi kali ini, kami hanya melihat budak, bukan orang-orang 
miskin itu.“ 


“Baik.Apa artinya itu? ” 


“Budak adalah milik tuannya.Sulit bagi mereka untuk mengkhianati 
tuannya.Sebaliknya, orang miskin bukanlah milik tuannya.Jadi, jika 
mereka berpikir untuk melakukan sesuatu yang buruk, tidak 
bijaksana untuk membiarkan orang miskin terlibat, “Zhang Heng 
berkata,” dan.“ 


“Apa lagi?” 


“.. Apakah kamu memperhatikan bahwa budak yang seharusnya 
membersihkan tambang tidak memiliki banyak keringat pada 
mereka? Ini menunjukkan bahwa mereka baru saja mulai 
bekerja.Dan apakah Anda ingat jalan berlumpur yang kami lewati 
sebelum menanjak? ” 


“Hmm...” 


“Saya tidak tahu apakah Anda memperhatikan sepatu dan celana 
Krasai.Mereka memiliki kotoran basah di atasnya.Ini menunjukkan 
bahwa dia baru saja berjalan di jalur yang kami lalui 


sebelumnya.Orang ini datang ke sini sebelum kita.Mereka hanya 
membuat pertunjukan untuk kita.Selain itu, saat aku pergi 
mencarimu barusan, aku melihat beberapa pria licik di luar 
pintumu.Jika saya benar, mereka adalah orang-orang yang dikirim 
Cobb untuk mengawasi Anda.Mereka melihat bahwa saya pergi 
mencari Anda.Jadi, mereka segera lari untuk memberi tahu orang- 
orang di tambang.Begitulah cara mereka mempersiapkan segalanya 
dengan sangat cepat.“ 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, dia menoleh dan menatap 
Decius.Dia melihat bahwa yang terakhir membuka mulutnya lebar- 
lebar, dengan ekspresi tidak percaya di wajahnya. 


“Ya Dewa! Kamu siapa? Bagaimana Anda bisa melihat begitu 
banyak detail sehingga tidak ada orang yang menyadarinya ? ” 


“Anda kenal saya.Saya adalah seorang gladiator, tetapi kemampuan 
observasi saya ternyata lebih baik daripada kebanyakan orang.“ 


Zhang Heng tidak berniat menjelaskan lebih lanjut.Sebagai 
penyewa 221B Baker Street, kemampuan deduksi seperti itu 
memang bukan sesuatu yang perlu direpotkan. 


Oke, apa yang kita lakukan selanjutnya? Tanya Decius. “Maksud 
saya, meskipun kami tahu bahwa orang-orang di Tambang Binota 
berbohong kepada kami tentang sengaja menutup tambang, secara 
teknis, mereka tidak melanggar kontrak, dan mereka masih 
membayar kami.Saya masih tidak tahu mengapa Cobb melakukan 
hal seperti ini.Itu tidak berguna baginya.“ 


“Tentu saja, Cobb tidak punya nyali untuk melakukan hal seperti 
ini.Jadi selanjutnya, kita harus menemukan dalang di belakangnya, 
”Zhang Heng berkata dengan santai. 


Ch.862 


Bab 862: Messenger 


Decius belum pernah ke East District sebelumnya, tapi dia sudah 
mendengar banyak tentang tempat ini. Bahkan kusir pun sedikit 
enggan mengantar mereka ketika mendengar bahwa Zhang Heng 
dan Decius ingin berwisata ke sana. Pada akhirnya, Zhang Heng 
harus membayar ongkos ekstra agar kusir membawa mereka ke 
tempat tujuan. 


Saat mereka dalam perjalanan menuju Distrik Timur, Decius 
menahan diri dan tidak mengucapkan sepatah kata pun. Namun, 
setelah dia turun dari kereta, dia tidak bisa menahan diri untuk 
tidak bertanya, “Bukankah kamu bilang kamu ingin mencari tahu 
siapa dalang di balik Cobb? Mengapa kamu di sini? Sejauh yang 
saya tahu, semua orang yang tinggal di tempat ini adalah penjahat, 
penjahat, atau orang miskin. Saya tidak berpikir ada orang di sini 
yang bisa membuat Cobb mematuhi perintah. “ 


“Ya, kamu benar, tapi itu adalah tujuan kita.” 


“Apa? Apakah Anda mengatakan bahwa target kami adalah para 
penjahat dan penjahat? ” Tanya Decius bingung. 


“Tidak. Tujuan kami adalah orang-orang miskin di sini. “ 
“Orang miskin?” 


“Ya, sudah kubilang sebelumnya. Tambang seperti itu 
membutuhkan banyak tenaga. Para budak saja tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga mereka. Lagi pula, budak yang kuat, 


sehat, dan cakap tidak datang dengan murahan. Jika budak itu 
mati, tuannya akan kehilangan banyak uang. Di sisi lain, jika 
mereka mempekerjakan orang miskin, mereka tidak perlu khawatir 
tentang masalah ini. ” 


Decius akhirnya menyadari, “Anda ingin mencari orang miskin 
yang bekerja di tambang?” 


“Betul sekali.” Zhang Heng mengangguk. 


Tapi Decius segera mengerutkan keningnya lagi, “Tapi tempat ini 
sangat luas dan kacau. Bagaimana kami dapat menemukan individu 
yang bekerja untuk Binota Mine sebelumnya? ” 


“Itu adalah sesuatu yang tidak perlu kamu khawatirkan,” kata 
Zhang Heng dengan lambaian tangannya. Seorang anak yang 
sedang bermain dengan teman-temannya di jalan dengan cepat 
berlari ke Zhang Heng. Namun, ketika anak itu melihat Zhang Heng 
mendekat, dia ingin melarikan diri. Sayangnya, dia tidak bisa 
melakukan apa yang dia inginkan. Pada akhirnya, dia harus 
berjalan menuju Zhang Heng dengan patuh. 


Zhang Heng membisikkan beberapa kata ke telinganya dan 
meletakkan koin tembaga di telapak tangannya. 


Yang terakhir kemudian mengambil koin tembaga dan melarikan 
diri. 


“Uh... Kurasa dia tidak akan kembali.” Decius memperhatikan anak 
itu melarikan diri dari belakang. 


“Ya, dia tidak akan.” Zhang Heng mengangguk setuju. 


“Lalu apa yang harus kita lakukan selanjutnya?” 


“Kamu bisa berkeliling, bersenang-senang, atau sesuatu. Saya akan 
mengunjungi seorang teman untuk melihat apakah ada tempat lain 
di mana Anda bisa mendapatkan tembaga yang Anda butuhkan. 
Saya terbiasa membuat rencana cadangan. Mari kita bertemu di 
kedai Blackwater Bay nanti. Kemudian, kami akan bertemu dengan 
orang-orang yang bekerja di tambang, "kata Zhang Heng. 


“Saya ... Saya tidak berpikir kita harus bertindak secara terpisah.” 
Decius kaget dan berkeringat dingin. Dia bahkan tidak punya waktu 
untuk bertanya kepada Zhang Heng bagaimana dia akan melihat 
pekerja tambang di Blackwater Bay Tavern nanti. Dia merasa sangat 
cemas. Jadi, dia buru-buru berkata, “Kamu bukan orang Romawi. 
Mungkin itu sebabnya Anda tidak tahu betapa gilanya tempat ini. 
Fabino dari keluarga Coruna dipekerjakan sebagai asesor untuk 
menilai tempat ini. Dia membawa dua penjaga bersamanya ketika 
dia datang ke sini untuk pertama kalinya. Namun, dia akhirnya 
dirampok di jalan, dan dia dipukuli dengan kejam. Cincin 
pertunangannya, tersesat juga. Anda adalah juara gladiator 
Amphitheatrum Flavium, dan Anda mungkin tidak takut dengan 
orang-orang di sini, tetapi begitu kita berpisah, saya tidak yakin 
apakah Anda akan melihat saya lagi. ” 


“Tenang, temanku, kamu ikut denganku, dan banyak orang di jalan 
juga melihatnya. Tidak ada yang akan mengacaukanmu. Saya 
berjanji, "kata Zhang Heng. 


“Bagaimana Anda menjamin itu?” Decius tidak mempercayai kata- 
kata Zhang Heng. Dia memegang tas uangnya sekencang mungkin. 
Pada saat yang sama, dia menjadi curiga pada semua orang yang 
dia lihat. Dia tidak bisa membantu tetapi berpikir bahwa orang 
jahat tiba-tiba akan muncul dari kerumunan, menendang dan 
mengerumuninya dan mengambil semua barang miliknya. 


Zhang Heng tidak tahu harus berbuat apa dengannya. Untungnya, 
saat ini, mereka kebetulan bertemu dengan tim patroli yang lewat. 
Tim patroli saat ini terdiri dari orang-orang berbakat yang dipimpin 


oleh dua anggota patroli resmi. Zhang Heng kemudian 
menghentikan mereka dan meminta mereka untuk menemani 
Decius. Dengan itu, Decius akhirnya setuju untuk pindah sendiri- 
sendiri. 


Namun meski begitu, Decius tetap tidak berani berkeliaran di 
sekitar tempat itu sendirian. Ia meminta kedua anggota tim patroli 
tersebut untuk segera membawanya ke stasiun patroli. Ketika dia 
melihat bahwa waktunya hampir habis, dan meminta anggota tim 
patroli untuk mengantarnya ke Blackwater Bay Tavern. 


Decius gemetar ketakutan sepanjang waktu. Dia menundukkan 
kepalanya dan menatap sepatunya, takut melihat orang yang salah 
akan menyebabkan masalah serius baginya. Dan ketika dia tiba di 
Blackwater Bay Tavern, Decius melihat pria berwajah galak yang 
tak terhitung jumlahnya yang sebaiknya tidak dianggap enteng. Dia 
merasa seperti kelinci putih kecil yang tersesat menjadi sekawanan 
musang. 


Setelah itu, Decius buru-buru memesan segelas wine dan mencari 
sudut untuk bersarang. Untungnya, sosok Zhang Heng muncul di 
pintu masuk kedai sebelum dia harus menunggu terlalu lama. 


Decius curiga bahwa dia sedang berhalusinasi. Saat Zhang Heng 
memasuki kedai, semua orang tampak diam sejenak. Tidak ada 
yang berani bersuara. Tidak sampai Zhang Heng memberi isyarat 
bahwa kedai itu menjadi hidup kembali. Setelah itu, Zhang Heng 
mendatangi meja Decius dan duduk. 


“Apakah Anda sudah selesai dengan bisnis Anda?” 


“Uh-huh,” jawab Zhang Heng. 


“Bagaimana hasilnya? Apakah Anda berhasil menemukan sumber 
bijih tembaga lainnya? ” Decius tampak sangat prihatin dengan 


masalah ini. Bagaimanapun, tidak ada yang tahu kapan Binota Mine 
dapat melanjutkan operasi. Ini ada hubungannya dengan apakah 
Decius bisa menyelesaikan tugas yang diberikan oleh Commodus 
tepat waktu. 


“Ini tidak semudah itu. Baru-baru ini, seseorang diam-diam 
membeli bijih tembaga di Roma. Harga bijih tembaga memang 
melonjak, tapi ini bukan masalah terbesar. Masalah utamanya 
adalah tampaknya di mana-mana stok bijih tembaga telah habis. ” 


“Apakah itu berarti kita hanya dapat mengandalkan Tambang 
Binota?” Decius tampak sedikit frustrasi. 


Jadi, inilah masalahnya. Zhang Heng mengambil anggur yang dia 
pesan dari pelayan. Ekspresinya sama cemas. 


Pada saat berikutnya, dua pria dengan pakaian usang, pakaian tua 
dan penampilan serius berjalan ke kedai minum, menuju ke arah 
Zhang Heng. Yang lebih tua dari keduanya bertanya, “Apakah kamu 
mencari kami?” 


“Ya, silakan duduk.” Zhang Heng menunjuk ke kursi di 
seberangnya. Dia kemudian mengeluarkan dua koin emas dan 
melemparkannya kepada para pria. “Jangan gugup. Saya hanya 
ingin menanyakan beberapa pertanyaan. Tolong jawab mereka 
dengan jujur. Ini hadiahmu. “ 


“Tunggu, siapa mereka?” Decius bertanya dengan ekspresi terkejut. 


Kami adalah pekerja dari Tambang Binota. 


Penambang tua itu sangat gembira saat menerima koin emas dari 
Zhang Heng. Dia kemudian berterima kasih kepada Zhang Heng 
dan menjawab. Itu adalah jumlah uang yang sangat besar bagi 
sebagian besar orang yang tinggal di kota tenggara. Ketika dia 


menerima sejumlah besar uang di depan semua orang, dia 
seharusnya khawatir jika dia bisa menyimpan uang itu sebelum 
seseorang mengambilnya darinya. Namun, karena Zhang Heng 
adalah orang yang memberinya uang, itu berarti tidak ada yang 
berani mengambil ini darinya. 


Tapi Decius, di sisi lain, sangat gugup. Dia dengan cepat meminta 
mereka berdua untuk menyimpan koin emas yang mengilap itu. 
Dan pada saat yang sama, dia melihat sekeliling untuk memastikan 
tidak ada yang memperhatikan mereka sebelum dia berbicara. 


“Anda adalah penambang dari Binota Mine? Tapi bagaimana ini 
mungkin? ” Decius berbalik untuk melihat Zhang Heng. “Kamu 
menemukannya dengan bantuan satu koin tembaga?” 


“Tentu saja tidak. Saya tidak menghabiskan satu koin tembaga. Itu 
adalah tanda saya, "kata Zhang Heng sambil mengambil koin 
tembaga, yang dia berikan kepada anak dari tangan penambang tua 
itu. Token ini diberikan kepada gadis budak oleh Commodus. 
Namun, kaisar kemudian membuang versi ini, dengan sisa koin 
dilebur dan disusun kembali. Oleh karena itu, Zhang Heng 
menggunakan satu-satunya koin tembaga ini sebagai tokennya. 
Pada dasarnya, siapa pun yang memegang koin tembaga ini akan 
menjadi utusannya. 


Adapun seluruh kota tenggara, tidak ada yang berani mengabaikan 
apa yang dia katakan. 


Bab 862: Messenger 


Decius belum pernah ke East District sebelumnya, tapi dia sudah 
mendengar banyak tentang tempat ini.Bahkan kusir pun sedikit 
enggan mengantar mereka ketika mendengar bahwa Zhang Heng 
dan Decius ingin berwisata ke sana.Pada akhirnya, Zhang Heng 
harus membayar ongkos ekstra agar kusir membawa mereka ke 
tempat tujuan. 


Saat mereka dalam perjalanan menuju Distrik Timur, Decius 
menahan diri dan tidak mengucapkan sepatah kata pun.Namun, 
setelah dia turun dari kereta, dia tidak bisa menahan diri untuk 
tidak bertanya, “Bukankah kamu bilang kamu ingin mencari tahu 
siapa dalang di balik Cobb? Mengapa kamu di sini? Sejauh yang 
saya tahu, semua orang yang tinggal di tempat ini adalah penjahat, 
penjahat, atau orang miskin.Saya tidak berpikir ada orang di sini 
yang bisa membuat Cobb mematuhi perintah.“ 


“Ya, kamu benar, tapi itu adalah tujuan kita.” 


“Apa? Apakah Anda mengatakan bahwa target kami adalah para 
penjahat dan penjahat? ” Tanya Decius bingung. 


“Tidak.Tujuan kami adalah orang-orang miskin di sini.“ 


“Orang miskin?” 


“Ya, sudah kubilang sebelumnya.Tambang seperti itu membutuhkan 
banyak tenaga.Para budak saja tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan tenaga mereka.Lagi pula, budak yang kuat, sehat, dan 
cakap tidak datang dengan murahan.Jika budak itu mati, tuannya 
akan kehilangan banyak uang.Di sisi lain, jika mereka 
mempekerjakan orang miskin, mereka tidak perlu khawatir tentang 
masalah ini.” 


Decius akhirnya menyadari, “Anda ingin mencari orang miskin 
yang bekerja di tambang?” 


“Betul sekali.” Zhang Heng mengangguk. 


Tapi Decius segera mengerutkan keningnya lagi, “Tapi tempat ini 
sangat luas dan kacau.Bagaimana kami dapat menemukan individu 
yang bekerja untuk Binota Mine sebelumnya? ” 


“Itu adalah sesuatu yang tidak perlu kamu khawatirkan,” kata 
Zhang Heng dengan lambaian tangannya.Seorang anak yang sedang 
bermain dengan teman-temannya di jalan dengan cepat berlari ke 
Zhang Heng.Namun, ketika anak itu melihat Zhang Heng mendekat, 
dia ingin melarikan diri.Sayangnya, dia tidak bisa melakukan apa 
yang dia inginkan.Pada akhirnya, dia harus berjalan menuju Zhang 
Heng dengan patuh. 


Zhang Heng membisikkan beberapa kata ke telinganya dan 
meletakkan koin tembaga di telapak tangannya. 


Yang terakhir kemudian mengambil koin tembaga dan melarikan 
diri. 


“Uh... Kurasa dia tidak akan kembali.” Decius memperhatikan anak 
itu melarikan diri dari belakang. 


“Ya, dia tidak akan.” Zhang Heng mengangguk setuju. 


“Lalu apa yang harus kita lakukan selanjutnya?” 


“Kamu bisa berkeliling, bersenang-senang, atau sesuatu.Saya akan 
mengunjungi seorang teman untuk melihat apakah ada tempat lain 
di mana Anda bisa mendapatkan tembaga yang Anda 
butuhkan.Saya terbiasa membuat rencana cadangan.Mari kita 
bertemu di kedai Blackwater Bay nanti.Kemudian, kami akan 
bertemu dengan orang-orang yang bekerja di tambang, "kata Zhang 
Heng. 


“Saya.Saya tidak berpikir kita harus bertindak secara terpisah.” 
Decius kaget dan berkeringat dingin.Dia bahkan tidak punya waktu 
untuk bertanya kepada Zhang Heng bagaimana dia akan melihat 
pekerja tambang di Blackwater Bay Tavern nanti.Dia merasa sangat 
cemas.Jadi, dia buru-buru berkata, “Kamu bukan orang 


Romawi.Mungkin itu sebabnya Anda tidak tahu betapa gilanya 
tempat ini.Fabino dari keluarga Coruna dipekerjakan sebagai asesor 
untuk menilai tempat ini.Dia membawa dua penjaga bersamanya 
ketika dia datang ke sini untuk pertama kalinya.Namun, dia 
akhirnya dirampok di jalan, dan dia dipukuli dengan kejam.Cincin 
pertunangannya, tersesat juga.Anda adalah juara gladiator 
Amphitheatrum Flavium, dan Anda mungkin tidak takut dengan 
orang-orang di sini, tetapi begitu kita berpisah, saya tidak yakin 
apakah Anda akan melihat saya lagi.” 


“Tenang, temanku, kamu ikut denganku, dan banyak orang di jalan 
juga melihatnya.Tidak ada yang akan mengacaukanmu.Saya 
berjanji, "kata Zhang Heng. 


“Bagaimana Anda menjamin itu?” Decius tidak mempercayai kata- 
kata Zhang Heng.Dia memegang tas uangnya sekencang 
mungkin.Pada saat yang sama, dia menjadi curiga pada semua 
orang yang dia lihat.Dia tidak bisa membantu tetapi berpikir bahwa 
orang jahat tiba-tiba akan muncul dari kerumunan, menendang dan 
mengerumuninya dan mengambil semua barang miliknya. 


Zhang Heng tidak tahu harus berbuat apa dengannya.Untungnya, 
saat ini, mereka kebetulan bertemu dengan tim patroli yang 
lewat.Tim patroli saat ini terdiri dari orang-orang berbakat yang 
dipimpin oleh dua anggota patroli resmi.Zhang Heng kemudian 
menghentikan mereka dan meminta mereka untuk menemani 
Decius.Dengan itu, Decius akhirnya setuju untuk pindah sendiri- 
sendiri. 


Namun meski begitu, Decius tetap tidak berani berkeliaran di 
sekitar tempat itu sendirian.Ia meminta kedua anggota tim patroli 
tersebut untuk segera membawanya ke stasiun patroli.Ketika dia 
melihat bahwa waktunya hampir habis, dan meminta anggota tim 
patroli untuk mengantarnya ke Blackwater Bay Tavern. 


Decius gemetar ketakutan sepanjang waktu.Dia menundukkan 
kepalanya dan menatap sepatunya, takut melihat orang yang salah 


akan menyebabkan masalah serius baginya.Dan ketika dia tiba di 
Blackwater Bay Tavern, Decius melihat pria berwajah galak yang 
tak terhitung jumlahnya yang sebaiknya tidak dianggap enteng.Dia 
merasa seperti kelinci putih kecil yang tersesat menjadi sekawanan 
musang. 


Setelah itu, Decius buru-buru memesan segelas wine dan mencari 
sudut untuk bersarang.Untungnya, sosok Zhang Heng muncul di 
pintu masuk kedai sebelum dia harus menunggu terlalu lama. 


Decius curiga bahwa dia sedang berhalusinasi.Saat Zhang Heng 
memasuki kedai, semua orang tampak diam sejenak.Tidak ada yang 
berani bersuara.Tidak sampai Zhang Heng memberi isyarat bahwa 
kedai itu menjadi hidup kembali.Setelah itu, Zhang Heng 
mendatangi meja Decius dan duduk. 


“Apakah Anda sudah selesai dengan bisnis Anda?” 


“Uh-huh,” jawab Zhang Heng. 


“Bagaimana hasilnya? Apakah Anda berhasil menemukan sumber 
bijih tembaga lainnya? ” Decius tampak sangat prihatin dengan 
masalah ini.Bagaimanapun, tidak ada yang tahu kapan Binota Mine 
dapat melanjutkan operasi.Ini ada hubungannya dengan apakah 
Decius bisa menyelesaikan tugas yang diberikan oleh Commodus 
tepat waktu. 


“Ini tidak semudah itu.Baru-baru ini, seseorang diam-diam membeli 
bijih tembaga di Roma.Harga bijih tembaga memang melonjak, tapi 
ini bukan masalah terbesar.Masalah utamanya adalah tampaknya di 
mana-mana stok bijih tembaga telah habis.” 


“Apakah itu berarti kita hanya dapat mengandalkan Tambang 
Binota?” Decius tampak sedikit frustrasi. 


Jadi, inilah masalahnya.Zhang Heng mengambil anggur yang dia 
pesan dari pelayan.Ekspresinya sama cemas. 


Pada saat berikutnya, dua pria dengan pakaian usang, pakaian tua 
dan penampilan serius berjalan ke kedai minum, menuju ke arah 
Zhang Heng.Yang lebih tua dari keduanya bertanya, “Apakah kamu 
mencari kami?” 


“Ya, silakan duduk.” Zhang Heng menunjuk ke kursi di 
seberangnya.Dia kemudian mengeluarkan dua koin emas dan 
melemparkannya kepada para pria. “Jangan gugup.Saya hanya ingin 
menanyakan beberapa pertanyaan.Tolong jawab mereka dengan 
jujur.Ini hadiahmu.“ 


“Tunggu, siapa mereka?” Decius bertanya dengan ekspresi terkejut. 


Kami adalah pekerja dari Tambang Binota. 


Penambang tua itu sangat gembira saat menerima koin emas dari 
Zhang Heng.Dia kemudian berterima kasih kepada Zhang Heng dan 
menjawab.Itu adalah jumlah uang yang sangat besar bagi sebagian 
besar orang yang tinggal di kota tenggara.Ketika dia menerima 
sejumlah besar uang di depan semua orang, dia seharusnya 
khawatir jika dia bisa menyimpan uang itu sebelum seseorang 
mengambilnya darinya.Namun, karena Zhang Heng adalah orang 
yang memberinya uang, itu berarti tidak ada yang berani 
mengambil ini darinya. 


Tapi Decius, di sisi lain, sangat gugup.Dia dengan cepat meminta 
mereka berdua untuk menyimpan koin emas yang mengilap itu.Dan 
pada saat yang sama, dia melihat sekeliling untuk memastikan tidak 
ada yang memperhatikan mereka sebelum dia berbicara. 


“Anda adalah penambang dari Binota Mine? Tapi bagaimana ini 
mungkin? ” Decius berbalik untuk melihat Zhang Heng. “Kamu 


menemukannya dengan bantuan satu koin tembaga?” 


“Tentu saja tidak.Saya tidak menghabiskan satu koin tembaga.Itu 
adalah tanda saya, "kata Zhang Heng sambil mengambil koin 
tembaga, yang dia berikan kepada anak dari tangan penambang tua 
itu.Token ini diberikan kepada gadis budak oleh 
Commodus.Namun, kaisar kemudian membuang versi ini, dengan 
sisa koin dilebur dan disusun kembali.Oleh karena itu, Zhang Heng 
menggunakan satu-satunya koin tembaga ini sebagai tokennya.Pada 
dasarnya, siapa pun yang memegang koin tembaga ini akan 
menjadi utusannya. 


Adapun seluruh kota tenggara, tidak ada yang berani mengabaikan 
apa yang dia katakan. 


Ch.863 


Bab 863: Orang Dengan Tanda Lahir Merah 
“Berapa lama Anda telah bekerja di Tambang Binota?” 


Zhang Heng kemudian memberi isyarat kepada pelayan untuk 
membawakan dua gelas anggur lagi untuk para penambang. 


“Saya telah bekerja di Tambang Binota selama lima tahun. Namun, 
saya memang berganti pekerjaan selama dua tahun, di antaranya. 
Saya memuat dan menurunkan barang di dermaga. Pekerjaan di 
sana sedikit lebih mudah daripada di tambang, tetapi 
penghasilannya juga lebih rendah. Belakangan, saya memiliki anak 
perempuan keempat dan membutuhkan lebih banyak uang. Jadi 
saya kembali ke tambang, ”jelas penambang yang lebih tua. Setelah 
itu, dia menunjuk ke penambang yang lebih muda di sampingnya. 


“Dia keponakan saya, dan dia datang untuk bekerja dengan saya di 
pertambangan tahun ini. Dia anak yang baik, tidak pernah 
mengeluh tentang apapun. Yang dia lakukan hanyalah bekerja 
keras. “ 


“Nah, kapan kamu berhenti bekerja kali ini?” Zhang Heng 
kemudian bertanya. 


“Itu sekitar setengah bulan yang lalu,” kenang penambang tua itu. 


“16 hari yang lalu, tepatnya,” keponakannya menambahkan, “Kami 
pergi ke tambang seperti biasa di pagi hari, tetapi supervisor 
memberi tahu kami bahwa ada kecelakaan dan tambang itu roboh. 
Kami tidak bisa mulai bekerja sampai mereka membersihkan 


tempat itu. Jadi, semua orang diminta pulang dan menunggu kabar. 


” 


“Apakah Anda memeriksa tambang setelah insiden itu?” 


Penambang tua dan keponakannya saling memandang. 


“Kami bilang kami bisa membantu bersih-bersih. Bagaimanapun, 
gaji kami dibayar setiap hari. Dan kita harus memberi makan 
keluarga kita. Sungguh menyiksa tidak mengetahui kapan kita bisa 
melanjutkan pekerjaan. Kami berharap dapat melanjutkan secepat 
mungkin, tetapi supervisor tidak mengizinkan kami untuk masuk ke 
tambang. Bahkan setelah kami memberi tahu dia bahwa kami akan 
melakukannya untuknya secara gratis, dia bersikeras bahwa para 
budak dapat menangani masalah ini. Dan dia memintanya untuk 
tidak khawatir tentang itu. Tapi sekarang... kami sudah tidak 
bekerja selama dua minggu. Sampai sekarang, kami hanya dapat 
melakukan pekerjaan acak dan terus menghidupi keluarga kami. 
Jika bukan karena koin emas yang Anda berikan kepada kami, kami 
siap untuk meminjam uang dari rentenir. “ 


“Apakah sesuatu yang tidak biasa terjadi sebelum Anda berhenti 
bekerja? Adakah orang yang belum pernah Anda lihat sebelumnya 
datang ke tambang? ” Zhang Heng bersandar, beralih ke postur 
yang lebih nyaman. 


“Putra tertua Cobb, Krasai. Dia tidak menyukai tambang dan kami, 
tetapi dia tiba-tiba pergi untuk memeriksa tambang beberapa hari 
sebelum kecelakaan itu. Kami melihatnya mengobrol dengan 
supervisor untuk waktu yang lama, dan dia menghindari semua 
orang. Dan sehari sebelum tambang runtuh, tidak ada yang terjadi 
di terowongan. Juga, tidak hujan malam itu. Itu sebabnya semua 
orang sangat terkejut saat tambang itu runtuh keesokan harinya, 
”lanjut penambang tua itu. 


“Apa lagi? Apakah ada hal lain yang perlu diperhatikan? ” 


Sampai saat ini, apa yang dikatakan penambang tua itu 
membuktikan bahwa runtuhnya tambang itu mungkin disengaja. 
Namun, mereka tidak memberikan petunjuk terkait dalang di balik 
kejadian ini. Karena ini masalahnya, Zhang Heng harus 
mengunjungi Krasai atau Cobb lagi. 


Penambang tua itu menggelengkan kepalanya. Meskipun demikian, 
Zhang Heng melihat ekspresi ragu-ragu di wajah penambang muda 
itu. 


“Jika Anda merasa uang itu tidak cukup, saya dapat membayar 
Anda tiga koin emas lagi,” tambah Zhang Heng. 


“Oh tidak, Anda salah paham. Kedua koin emas itu lebih dari 
cukup, dan kami tidak bisa meminta lebih. Saya belum pernah 
mengatakan ini kepada siapa pun sebelumnya karena saya tidak 
ingin menimbulkan masalah bagi orang yang memberi tahu saya 
tentang ini, "kata penambang muda itu. 


“Hmm?” 

“Saya punya teman. Dia adalah pelayan keluarga Cobb ... “ 
Penambang muda itu ragu-ragu. 

“Seorang budak?” 


“Ya, dia benar-benar mendengar tentang sesuatu beberapa hari 
sebelum kami dipaksa berhenti bekerja. Dia memberi tahu saya 
tentang hal itu, tetapi saya tidak memberi tahu orang lain. Dan aku 
memberitahunya untuk tidak menghiraukan sepatah kata pun 
tentang itu lagi. “ 


“Jangan khawatir. Kamu memengang perkataanku. Kami tidak akan 
mengungkapkan informasi ini kepada orang lain, bukan? ” Zhang 
Heng menatap Decius, yang segera menganggukkan kepalanya 
dengan ekspresi serius. 


“Aku tutup mulut sepanjang waktu, dan aku tidak pernah bicara 
omong kosong.” 


“Yah, aku percaya padamu.” Penambang muda itu akhirnya 
mengambil keputusan dan berkata, “Satu minggu sebelum kejadian, 
seseorang mengunjungi Cobb larut malam. Keduanya tinggal di 
ruang belajar hampir sepanjang malam, merencanakan sesuatu. Di 
tengah-tengahnya, dia memanggil budak itu untuk menuangkan 
lebih banyak air untuk mereka. Itu pada saat itu, teman saya 
mendengar Cobb mengatakan bahwa ini masalah yang terlalu 
berbahaya. Dan mereka meminta orang misterius itu untuk 
membayar lebih. Pengunjung kemudian memberi tahu mereka 
bahwa yang perlu mereka lakukan hanyalah menunda pengecoran 
patung perunggu itu. Setelah itu, teman saya meninggalkan ruang 
belajar. ” 


“Apakah teman Anda melihat wajah pengunjung?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. 


“Ya, dia memberitahuku. Itu adalah jenis wajah yang tidak akan 
pernah bisa dia lupakan. Dia bilang ada tanda lahir merah di kiri 
wajah pria itu, seperti bola api. “ 


“Oh, ini mempersempit cakupannya,” jawab Zhang Heng. “Tidak 
banyak orang di Roma dengan tanda lahir merah di wajah mereka. 
Dan tidak banyak orang yang berani menunda pengecoran patung 
perunggu juga. Saya percaya seharusnya tidak terlalu sulit untuk 
mencari tahu siapa orangnya. “ 


Setelah itu, dia mengeluarkan dua koin emas lagi dan 
melemparkannya ke penambang muda itu. “Anda tidak harus 


menolak hadiahnya. Anda sangat membantu saya. Anda pantas 
mendapatkannya. Saya tidak punya apa-apa lagi untuk ditanyakan. 
Kamu bisa pergi sekarang. ” 


Penambang muda itu mengumpulkan uangnya, berterima kasih 
kepada Zhang Heng lagi, dan meninggalkan kedai minum bersama 
pamannya. 


Di sisi lain, Decius menunjukkan ekspresi gugup dan senyum 
canggung. Dia meletakkan gelas anggur di tangannya dan bertanya 
kepada Zhang Heng, “Apakah kita baru saja ... terlibat dalam 
sesuatu yang serius?” 


“Bagaimana menurut anda?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


“Aku bukan siapa-siapa. Mengapa hal seperti itu terjadi pada saya? 
” Decius mengeluh dengan getir, “Mengapa ada orang yang 
mengacaukan patung perunggu itu? Dengan menunda casting 
mereka, apa yang bisa didapat orang itu selain menghancurkan 
hidup saya? Dan kita berbicara tentang patung perunggu Yang 
Mulia Kaisar. Siapa yang berani main-main dengan kaisar? “ 


Zhang Heng tidak berkomitmen. “Sudah terlambat sekarang untuk 
membicarakan hal-hal seperti itu. Jika Anda tidak ingin disalahkan, 
Anda dapat bergabung dengan saya dan menyelesaikan masalah ini. 
Anda mendengar apa yang anak muda itu katakan, bukan? Saya 
pikir Anda harus mengenal beberapa orang di Senat. Apakah Anda 
kenal seseorang dengan tanda lahir merah di wajahnya? “ 


“Menurutku tidak ada orang di Senat dengan tanda lahir merah di 
wajahnya ... Adapun bawahan senator,” cemberut Decius. “Dengan 
identitas saya, jumlah senator yang bisa saya temui sangat terbatas. 
Tapi saya punya teman yang merupakan pembuat hujan. Dia 
bekerja dengan persetujuan atau penolakan proposal tertentu. 
Dengan kata lain, dia telah melihat wajah semua orang. Jika ada 
seseorang dengan tanda lahir merah di wajahnya, teman saya harus 


tahu untuk siapa dia bekerja. “ 


“Bagus sekali, mari kita kunjungi temanmu berikutnya.” Zhang 
Heng berkata. Setelah menghabiskan anggur di gelas, dia 
meletakkan enam koin tembaga untuk membayar minuman 
tersebut. 


Dan Decius lega mendengar bahwa dia akhirnya bisa meninggalkan 
daerah tenggara. Tetapi di saat yang sama, dia juga merasa sedikit 
aneh. Itu karena tidak ada yang datang untuk mengganggu mereka 
sejak mereka tiba. Apakah ini masih kota tenggara yang sama di 
mana seseorang merebut cincin pertunangan Fabino dan 
memukulinya setelah itu? 


Bab 863: Orang Dengan Tanda Lahir Merah 


“Berapa lama Anda telah bekerja di Tambang Binota?” 


Zhang Heng kemudian memberi isyarat kepada pelayan untuk 
membawakan dua gelas anggur lagi untuk para penambang. 


“Saya telah bekerja di Tambang Binota selama lima tahun.Namun, 
saya memang berganti pekerjaan selama dua tahun, di 
antaranya.Saya memuat dan menurunkan barang di 
dermaga.Pekerjaan di sana sedikit lebih mudah daripada di 
tambang, tetapi penghasilannya juga lebih rendah.Belakangan, saya 
memiliki anak perempuan keempat dan membutuhkan lebih banyak 
uang.Jadi saya kembali ke tambang, ”jelas penambang yang lebih 
tua.Setelah itu, dia menunjuk ke penambang yang lebih muda di 
sampingnya. 


“Dia keponakan saya, dan dia datang untuk bekerja dengan saya di 
pertambangan tahun ini.Dia anak yang baik, tidak pernah 
mengeluh tentang apapun.Yang dia lakukan hanyalah bekerja 
keras.“ 


“Nah, kapan kamu berhenti bekerja kali ini?” Zhang Heng 
kemudian bertanya. 


“Itu sekitar setengah bulan yang lalu,” kenang penambang tua itu. 


“16 hari yang lalu, tepatnya,” keponakannya menambahkan, “Kami 
pergi ke tambang seperti biasa di pagi hari, tetapi supervisor 
memberi tahu kami bahwa ada kecelakaan dan tambang itu 
roboh.Kami tidak bisa mulai bekerja sampai mereka membersihkan 
tempat itu.Jadi, semua orang diminta pulang dan menunggu 
kabar.” 


“Apakah Anda memeriksa tambang setelah insiden itu?” 


Penambang tua dan keponakannya saling memandang. 


“Kami bilang kami bisa membantu bersih-bersih.Bagaimanapun, 
gaji kami dibayar setiap hari.Dan kita harus memberi makan 
keluarga kita.Sungguh menyiksa tidak mengetahui kapan kita bisa 
melanjutkan pekerjaan.Kami berharap dapat melanjutkan secepat 
mungkin, tetapi supervisor tidak mengizinkan kami untuk masuk ke 
tambang.Bahkan setelah kami memberi tahu dia bahwa kami akan 
melakukannya untuknya secara gratis, dia bersikeras bahwa para 
budak dapat menangani masalah ini.Dan dia memintanya untuk 
tidak khawatir tentang itu.Tapi sekarang... kami sudah tidak 
bekerja selama dua minggu.Sampai sekarang, kami hanya dapat 
melakukan pekerjaan acak dan terus menghidupi keluarga 
kami.Jika bukan karena koin emas yang Anda berikan kepada kami, 
kami siap untuk meminjam uang dari rentenir.“ 


“Apakah sesuatu yang tidak biasa terjadi sebelum Anda berhenti 
bekerja? Adakah orang yang belum pernah Anda lihat sebelumnya 
datang ke tambang? ” Zhang Heng bersandar, beralih ke postur 
yang lebih nyaman. 


“Putra tertua Cobb, Krasai.Dia tidak menyukai tambang dan kami, 
tetapi dia tiba-tiba pergi untuk memeriksa tambang beberapa hari 
sebelum kecelakaan itu.Kami melihatnya mengobrol dengan 
supervisor untuk waktu yang lama, dan dia menghindari semua 
orang.Dan sehari sebelum tambang runtuh, tidak ada yang terjadi 
di terowongan.Juga, tidak hujan malam itu.Itu sebabnya semua 
orang sangat terkejut saat tambang itu runtuh keesokan harinya, 
”lanjut penambang tua itu. 


“Apa lagi? Apakah ada hal lain yang perlu diperhatikan? ” 


Sampai saat ini, apa yang dikatakan penambang tua itu 
membuktikan bahwa runtuhnya tambang itu mungkin 
disengaja.Namun, mereka tidak memberikan petunjuk terkait 
dalang di balik kejadian ini.Karena ini masalahnya, Zhang Heng 
harus mengunjungi Krasai atau Cobb lagi. 


Penambang tua itu menggelengkan kepalanya.Meskipun demikian, 
Zhang Heng melihat ekspresi ragu-ragu di wajah penambang muda 
itu. 


“Jika Anda merasa uang itu tidak cukup, saya dapat membayar 
Anda tiga koin emas lagi,” tambah Zhang Heng. 


“Oh tidak, Anda salah paham.Kedua koin emas itu lebih dari cukup, 
dan kami tidak bisa meminta lebih.Saya belum pernah mengatakan 
ini kepada siapa pun sebelumnya karena saya tidak ingin 
menimbulkan masalah bagi orang yang memberi tahu saya tentang 
ini, "kata penambang muda itu. 


“Hmm?” 
“Saya punya teman.Dia adalah pelayan keluarga Cobb.“ 


Penambang muda itu ragu-ragu. 


“Seorang budak?” 


“Ya, dia benar-benar mendengar tentang sesuatu beberapa hari 
sebelum kami dipaksa berhenti bekerja.Dia memberi tahu saya 
tentang hal itu, tetapi saya tidak memberi tahu orang lain.Dan aku 
memberitahunya untuk tidak menghiraukan sepatah kata pun 
tentang itu lagi.“ 


“Jangan khawatir.Kamu memengang perkataanku.Kami tidak akan 
mengungkapkan informasi ini kepada orang lain, bukan? ” Zhang 
Heng menatap Decius, yang segera menganggukkan kepalanya 
dengan ekspresi serius. 


“Aku tutup mulut sepanjang waktu, dan aku tidak pernah bicara 
omong kosong.” 


“Yah, aku percaya padamu.” Penambang muda itu akhirnya 
mengambil keputusan dan berkata, “Satu minggu sebelum kejadian, 
seseorang mengunjungi Cobb larut malam.Keduanya tinggal di 
ruang belajar hampir sepanjang malam, merencanakan sesuatu.Di 
tengah-tengahnya, dia memanggil budak itu untuk menuangkan 
lebih banyak air untuk mereka.Itu pada saat itu, teman saya 
mendengar Cobb mengatakan bahwa ini masalah yang terlalu 
berbahaya.Dan mereka meminta orang misterius itu untuk 
membayar lebih.Pengunjung kemudian memberi tahu mereka 
bahwa yang perlu mereka lakukan hanyalah menunda pengecoran 
patung perunggu itu.Setelah itu, teman saya meninggalkan ruang 
belajar.” 


“Apakah teman Anda melihat wajah pengunjung?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. 


“Ya, dia memberitahuku.Itu adalah jenis wajah yang tidak akan 
pernah bisa dia lupakan.Dia bilang ada tanda lahir merah di kiri 
wajah pria itu, seperti bola api.“ 


“Oh, ini mempersempit cakupannya,” jawab Zhang Heng.“Tidak 
banyak orang di Roma dengan tanda lahir merah di wajah 
mereka.Dan tidak banyak orang yang berani menunda pengecoran 
patung perunggu juga.Saya percaya seharusnya tidak terlalu sulit 
untuk mencari tahu siapa orangnya.“ 


Setelah itu, dia mengeluarkan dua koin emas lagi dan 
melemparkannya ke penambang muda itu.“Anda tidak harus 
menolak hadiahnya.Anda sangat membantu saya.Anda pantas 
mendapatkannya.Saya tidak punya apa-apa lagi untuk 
ditanyakan.Kamu bisa pergi sekarang.” 


Penambang muda itu mengumpulkan uangnya, berterima kasih 
kepada Zhang Heng lagi, dan meninggalkan kedai minum bersama 
pamannya. 


Di sisi lain, Decius menunjukkan ekspresi gugup dan senyum 
canggung.Dia meletakkan gelas anggur di tangannya dan bertanya 
kepada Zhang Heng, “Apakah kita baru saja.terlibat dalam sesuatu 
yang serius?” 


“Bagaimana menurut anda?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


“Aku bukan siapa-siapa.Mengapa hal seperti itu terjadi pada saya? ” 
Decius mengeluh dengan getir, “Mengapa ada orang yang 
mengacaukan patung perunggu itu? Dengan menunda casting 
mereka, apa yang bisa didapat orang itu selain menghancurkan 
hidup saya? Dan kita berbicara tentang patung perunggu Yang 
Mulia Kaisar.Siapa yang berani main-main dengan kaisar? “ 


Zhang Heng tidak berkomitmen.“Sudah terlambat sekarang untuk 
membicarakan hal-hal seperti itu.Jika Anda tidak ingin disalahkan, 
Anda dapat bergabung dengan saya dan menyelesaikan masalah 
ini.Anda mendengar apa yang anak muda itu katakan, bukan? Saya 
pikir Anda harus mengenal beberapa orang di Senat.Apakah Anda 


kenal seseorang dengan tanda lahir merah di wajahnya? “ 


“Menurutku tidak ada orang di Senat dengan tanda lahir merah di 
wajahnya.Adapun bawahan senator,” cemberut Decius. “Dengan 
identitas saya, jumlah senator yang bisa saya temui sangat 
terbatas.Tapi saya punya teman yang merupakan pembuat 
hujan.Dia bekerja dengan persetujuan atau penolakan proposal 
tertentu.Dengan kata lain, dia telah melihat wajah semua 
orang.Jika ada seseorang dengan tanda lahir merah di wajahnya, 
teman saya harus tahu untuk siapa dia bekerja.“ 


“Bagus sekali, mari kita kunjungi temanmu berikutnya.” Zhang 
Heng berkata.Setelah menghabiskan anggur di gelas, dia 
meletakkan enam koin tembaga untuk membayar minuman 
tersebut. 


Dan Decius lega mendengar bahwa dia akhirnya bisa meninggalkan 
daerah tenggara.Tetapi di saat yang sama, dia juga merasa sedikit 
aneh.Itu karena tidak ada yang datang untuk mengganggu mereka 
sejak mereka tiba.Apakah ini masih kota tenggara yang sama di 
mana seseorang merebut cincin pertunangan Fabino dan 
memukulinya setelah itu? 


Ch.864 


Bab 864: Apakah Anda Keberatan Jika Kami Masuk Dan Duduk? 


Saat Decius berdiri di luar rumah pembuat hujan, dia merasa ada 
yang tidak beres. Dia bertanya-tanya bagaimana semuanya sampai 
di tempat sekarang ini. 


Itu seharusnya menjadi pekerjaan yang tidak membutuhkan banyak 
usaha. Yang perlu dia lakukan hanyalah duduk diam dan 
mengawasi para pekerja. Begitu dia menyelesaikan pekerjaannya, 
dia seharusnya dihargai oleh kaisar. Namun, dia akhirnya mencari 
seorang pria dengan tanda lahir merah di seluruh kota bersama 
Zhang Heng. Tetapi seperti yang dikatakan Zhang Heng, pada titik 
ini, satu-satunya jalan keluar baginya adalah mencari dalang di 
balik masalah ini. Jika tidak, jika dia membuat marah Commodus, 
dia tidak hanya akan kehilangan pekerjaannya, tetapi juga dapat 
mempengaruhi kepercayaan kaisar pada keluarganya. 


Berbeda dengannya, Zhang Heng tampak tenang dan santai dari 
awal hingga akhir. Dia bahkan meluangkan waktu untuk melihat 
penyewa di koridor. Decius sedikit tidak yakin dengan apa yang 
terjadi dengan Zhang Heng. Dia berpikir bahwa Zhang Heng harus 
memikul sebagian tanggung jawab jika dia gagal memastikan 
bahwa patung perunggu dikirim tepat waktu. Atau apakah dia 
bersiap untuk menyalahkan Decius? Jika itu masalahnya, Decius 
akan menjalani kehidupan yang menyedihkan setelah itu. 


Decius sangat gugup sehingga dia terus mengetuk pintu temannya. 
Yang terakhir masih tidur siang, tetapi ketukan terus menerus di 
pintunya membangunkannya. Bangun dari tempat tidur, dia dengan 
grogi mengenakan pakaiannya. Saat dia berjalan-jalan di dalam 
rumah, Zhang Heng dan Decius bisa mendengar derit papan lantai. 
Setelah itu, dia buru-buru membuka pintu dan menjulurkan 


kepalanya. 


“Itu kamu, bukankah kamu seharusnya sibuk dengan pengecoran 
patung perunggu? Mengapa Anda di sini mencari saya? ” Teman 
Decius sedikit terkejut saat melihat orang-orang di luar pintu. 


“Kami sedang bingung, dan kami membutuhkan bantuan Anda.” 
Decius melirik Zhang Heng dengan cepat, tidak tahu berapa banyak 
informasi yang harus dia ungkapkan kepada temannya. Namun, 
Zhang Heng tidak mengucapkan sepatah kata pun. Jadi, pada 
akhirnya, Decius menanyakan pertanyaan paling krusial: “Kami 
mencari seseorang dengan tanda lahir merah di wajahnya.” 


Seseorang dengan tanda lahir merah di wajahnya? Teman Decius 
mengangkat bahu, “Uh ... Saya belum pernah mendengar orang 
seperti itu, apakah ada yang lain?” 


“Hah?” Jawaban itu mengejutkan Decius. “Tidak... tidak ada yang 
lain.” 


“Kalau begitu aku harap kamu bisa menemukan orang yang kamu 
cari secepat mungkin.” Teman Decius hendak menutup pintu saat 
dia berbicara. 


Tetapi saat berikutnya, sebuah tangan menekan pintu yang akan dia 
tutup. 


“Keberatan jika kita masuk dan duduk?” Zhang Heng bertanya. 


“Sejujurnya, rumah saya berantakan,” teman Decius mengusap 
rambutnya yang acak-acakan dan berkata. 


“Tidak masalah. Kami di sini bukan untuk membangun hubungan 
dengan Anda. ” Setelah Zhang Heng selesai berbicara, dia masuk ke 


rumahnya. 


Teman Decius ingin menghentikannya, tetapi tubuh kecilnya 
dengan cepat disingkirkan oleh Zhang Heng. 


“Ah, siapa kamu ?! Aku bahkan tidak mengenalmu! Mengapa Anda 
masuk ke rumah saya? ” Teman Decius berteriak. 


Zhang Heng mengabaikannya dan melihat sekeliling tempatnya. 
Seperti yang dikatakan pemiliknya, ruangan itu sangat berantakan, 
dengan botol anggur dan pakaian kotor di mana-mana. Dua wanita 
mabuk juga ada di tempat tidur. Selain itu, karena satu unit di 
lantai dua dengan balkon, sewanya mahal. Tempat itu bisa 
dibandingkan dengan insula Zhang Heng di tepi Sungai Tiber. 


“Eh, ini Zhang Heng, juara gladiator dari Amphitheatrum Flavium. 
Dia juga seorang penasehat Yang Mulia Kaisar. ” Decius berusaha 
sekuat tenaga untuk menenangkan situasi. “Ini temanku, Klaus. Dia 
adalah pembuat hujan dan bekerja untuk para senator. “ 


“Budak? Tidak heran Anda menyelesaikan masalah Anda dengan 
kekerasan. Aku tidak seperti kamu Saya mengandalkan otak dan 
mulut saya untuk makan, ”ejek Klaus. 


“Jika Anda cukup pintar, Anda seharusnya lebih sopan. Jika kau 
membuatku kesal, mungkin aku akan mengusirmu dari sini, "Zhang 
Heng berkata dengan santai. 


Ketika Klaus mendengar itu, ekspresinya berubah. Tidak berani 
melihat Zhang Heng, dia menoleh ke temannya, Decius, sebagai 
gantinya. Dia jelas kesal. “Apa yang sedang terjadi? Bisakah Anda 
memberi saya penjelasan ?! ” 


“Ini adalah kesalahpahaman... kesalahpahaman,” Decius dengan 
cepat menjelaskan, “Kami sedang melacak seorang pria dengan 


tanda lahir merah di wajahnya. Konsultan Zhang Heng berpikir 
bahwa dia harus bekerja untuk orang berpangkat tinggi di Senat. 
Saya tahu Anda kenal banyak orang di Senat. Itulah mengapa aku 
datang kepadamu. ” 


“Kamu benar-benar pandai membuat masalah untuk teman- 
temanmu.” Klaus menarik seprai dan menutupi kedua wanita di 
tempat tidur. “Saya membuatnya sangat jelas ketika Anda berada di 
luar pintu. Saya tidak tahu tentang orang yang Anda bicarakan. “ 


“Uhh... pikirkan lagi. Hal ini penting bagi kami, "bujuk Decius 
sambil tersenyum. 


Dan Zhang Heng, di sisi lain, juga angkat bicara, “Saya mendengar 
Decius mengatakan bahwa ketika sebuah RUU diajukan ke Senat, 
tugas Anda adalah membujuk mereka yang awalnya setuju atau 
tidak setuju dengan RUU tersebut untuk berubah pikiran.” 


“Uh huh. Apa hubungannya itu dengan masalah ini? ” Klaus tidak 
berniat memperlakukan Zhang Heng dengan sopan karena dia 
khawatir Zhang Heng akan melemparkannya ke bawah. Makanya, 
dia tidak berani mengatakan hal-hal yang provokatif lagi. 


“Saya yakin ada sesuatu yang mencurigakan tentang kejadian ini. 
Haruskah saya menunjuk dua penjaga untuk mengikuti Anda 
sepanjang waktu? ” 


“Bagaimana kamu bisa melakukan itu ?!” Klaus menggeram. 


“Karena saya adalah penasihat kaisar. Adalah tugas saya untuk 
menyelidiki korupsi di Senat dan memastikan bahwa kekaisaran 
berkembang lebih baik. “ 


“Jadi, Anda ingin menyelidiki korupsi di Senat. Bahkan jika Anda 
adalah penasihat kaisar, saya tidak percaya Anda berani 


menyinggung begitu banyak bangsawan, “ejek Klaus. 


“Siapa yang memberitahumu bahwa aku akan menyinggung para 
bangsawan itu? Saya hanya ingin menemukan alasan yang tepat 
untuk mengirim seseorang untuk mengawasi Anda, “kata Zhang 
Heng acuh tak acuh. “Saya tidak peduli seberapa korupnya Senat, 
saya juga tidak peduli dengan apa yang dilakukan kolega Anda 
setiap hari.” 


Klaus ketakutan dan geram. Dia akhirnya tahu apa yang 
direncanakan Zhang Heng. Bagi orang-orang seperti mereka yang 
membantu majikan mereka melakukan kesepakatan pribadi, 
bersikap rendah hati adalah cara bertahan hidup mereka. Jika dua 
penjaga mengawasinya sepanjang waktu, dia tidak akan bisa 
bergerak bebas. Selain itu, persaingan di lini ini sangat ketat. Jika 
dia tidak tampil bagus, dia akan digantikan oleh pembuat hujan 
lainnya dalam satu atau dua bulan. 


“Jika aku jadi kamu, aku akan menjawab pertanyaannya dengan 
jujur,” Zhang Heng menunjuk Decius. 


Ekspresi Klaus berubah. Dia kemudian berjalan ke meja dan 
menuangkan segelas air untuk dirinya sendiri. Setelah 
meminumnya untuk menenangkan dirinya, dia bertanya, “Mengapa 
kalian mencari orang seperti itu?” 


Tapi kali ini, sebelum Zhang Heng membuka mulutnya, Klaus 
berbicara, “Lupakan, jangan beri tahu aku, aku tidak ingin tahu.” 


“Kamu memang pembuat hujan, langkah yang bijak.” Zhang Heng 
memiji. 


Klaus dengan cepat menuliskan alamat di papirus dan 
menyerahkannya kepada Decius. “Orang yang Anda cari juga 
pembuat hujan seperti saya. Maafkan aku karena tidak 


memberitahumu di mana dia tinggal. Menjadi usil adalah hal yang 
tabu dalam pekerjaan kami. Lebih baik menjauhkan diri dari 
masalah yang tidak perlu. “ 


Saya bisa mengerti itu. Decius menerima catatan itu dan meminta 
maaf, “Saya minta maaf tentang kali ini. Aku akan membelikanmu 
minuman setelah masalah ini selesai. “ 


“Tidak. Saya akan berterima kasih jika Anda bisa melupakan saya. ” 
Klaus menjawab dengan wajah cemberut. 


Bab 864: Apakah Anda Keberatan Jika Kami Masuk Dan Duduk? 


Saat Decius berdiri di luar rumah pembuat hujan, dia merasa ada 
yang tidak beres.Dia bertanya-tanya bagaimana semuanya sampai 
di tempat sekarang ini. 


Itu seharusnya menjadi pekerjaan yang tidak membutuhkan banyak 
usaha.Yang perlu dia lakukan hanyalah duduk diam dan mengawasi 
para pekerja.Begitu dia menyelesaikan pekerjaannya, dia 
seharusnya dihargai oleh kaisar.Namun, dia akhirnya mencari 
seorang pria dengan tanda lahir merah di seluruh kota bersama 
Zhang Heng.Tetapi seperti yang dikatakan Zhang Heng, pada titik 
ini, satu-satunya jalan keluar baginya adalah mencari dalang di 
balik masalah ini.Jika tidak, jika dia membuat marah Commodus, 
dia tidak hanya akan kehilangan pekerjaannya, tetapi juga dapat 
mempengaruhi kepercayaan kaisar pada keluarganya. 


Berbeda dengannya, Zhang Heng tampak tenang dan santai dari 
awal hingga akhir.Dia bahkan meluangkan waktu untuk melihat 
penyewa di koridor.Decius sedikit tidak yakin dengan apa yang 
terjadi dengan Zhang Heng.Dia berpikir bahwa Zhang Heng harus 
memikul sebagian tanggung jawab jika dia gagal memastikan 
bahwa patung perunggu dikirim tepat waktu.Atau apakah dia 
bersiap untuk menyalahkan Decius? Jika itu masalahnya, Decius 
akan menjalani kehidupan yang menyedihkan setelah itu. 


Decius sangat gugup sehingga dia terus mengetuk pintu 
temannya.Yang terakhir masih tidur siang, tetapi ketukan terus 
menerus di pintunya membangunkannya.Bangun dari tempat tidur, 
dia dengan grogi mengenakan pakaiannya.Saat dia berjalan-jalan di 
dalam rumah, Zhang Heng dan Decius bisa mendengar derit papan 
lantai.Setelah itu, dia buru-buru membuka pintu dan menjulurkan 
kepalanya. 


“Itu kamu, bukankah kamu seharusnya sibuk dengan pengecoran 
patung perunggu? Mengapa Anda di sini mencari saya? ” Teman 
Decius sedikit terkejut saat melihat orang-orang di luar pintu. 


“Kami sedang bingung, dan kami membutuhkan bantuan Anda.” 
Decius melirik Zhang Heng dengan cepat, tidak tahu berapa banyak 
informasi yang harus dia ungkapkan kepada temannya.Namun, 
Zhang Heng tidak mengucapkan sepatah kata pun.Jadi, pada 
akhirnya, Decius menanyakan pertanyaan paling krusial: “Kami 
mencari seseorang dengan tanda lahir merah di wajahnya.” 


Seseorang dengan tanda lahir merah di wajahnya? Teman Decius 
mengangkat bahu, “Uh.Saya belum pernah mendengar orang seperti 
itu, apakah ada yang lain?” 


“Hah?” Jawaban itu mengejutkan Decius.“Tidak... tidak ada yang 
lain.” 


“Kalau begitu aku harap kamu bisa menemukan orang yang kamu 
cari secepat mungkin.” Teman Decius hendak menutup pintu saat 
dia berbicara. 


Tetapi saat berikutnya, sebuah tangan menekan pintu yang akan dia 
tutup. 


“Keberatan jika kita masuk dan duduk?” Zhang Heng bertanya. 


“Sejujurnya, rumah saya berantakan,” teman Decius mengusap 
rambutnya yang acak-acakan dan berkata. 


“Tidak masalah.Kami di sini bukan untuk membangun hubungan 
dengan Anda.” Setelah Zhang Heng selesai berbicara, dia masuk ke 
rumahnya. 


Teman Decius ingin menghentikannya, tetapi tubuh kecilnya 
dengan cepat disingkirkan oleh Zhang Heng. 


“Ah, siapa kamu ? Aku bahkan tidak mengenalmu! Mengapa Anda 
masuk ke rumah saya? ” Teman Decius berteriak. 


Zhang Heng mengabaikannya dan melihat sekeliling 
tempatnya.Seperti yang dikatakan pemiliknya, ruangan itu sangat 
berantakan, dengan botol anggur dan pakaian kotor di mana- 
mana.Dua wanita mabuk juga ada di tempat tidur.Selain itu, karena 
satu unit di lantai dua dengan balkon, sewanya mahal.Tempat itu 
bisa dibandingkan dengan insula Zhang Heng di tepi Sungai Tiber. 


“Eh, ini Zhang Heng, juara gladiator dari Amphitheatrum 
Flavium.Dia juga seorang penasehat Yang Mulia Kaisar.” Decius 
berusaha sekuat tenaga untuk menenangkan situasi.“Ini temanku, 
Klaus.Dia adalah pembuat hujan dan bekerja untuk para senator.“ 


“Budak? Tidak heran Anda menyelesaikan masalah Anda dengan 
kekerasan.Aku tidak seperti kamu Saya mengandalkan otak dan 
mulut saya untuk makan, "ejek Klaus. 


“Jika Anda cukup pintar, Anda seharusnya lebih sopan.Jika kau 
membuatku kesal, mungkin aku akan mengusirmu dari sini, "Zhang 
Heng berkata dengan santai. 


Ketika Klaus mendengar itu, ekspresinya berubah.Tidak berani 
melihat Zhang Heng, dia menoleh ke temannya, Decius, sebagai 


gantinya.Dia jelas kesal.“Apa yang sedang terjadi? Bisakah Anda 
memberi saya penjelasan ? ” 


“Ini adalah kesalahpahaman... kesalahpahaman,” Decius dengan 
cepat menjelaskan, “Kami sedang melacak seorang pria dengan 
tanda lahir merah di wajahnya.Konsultan Zhang Heng berpikir 
bahwa dia harus bekerja untuk orang berpangkat tinggi di 
Senat.Saya tahu Anda kenal banyak orang di Senat.Itulah mengapa 
aku datang kepadamu.” 


“Kamu benar-benar pandai membuat masalah untuk teman- 
temanmu.” Klaus menarik seprai dan menutupi kedua wanita di 
tempat tidur.“Saya membuatnya sangat jelas ketika Anda berada di 
luar pintu.Saya tidak tahu tentang orang yang Anda bicarakan.“ 


“Uhh... pikirkan lagi.Hal ini penting bagi kami, "bujuk Decius 
sambil tersenyum. 


Dan Zhang Heng, di sisi lain, juga angkat bicara, “Saya mendengar 
Decius mengatakan bahwa ketika sebuah RUU diajukan ke Senat, 
tugas Anda adalah membujuk mereka yang awalnya setuju atau 
tidak setuju dengan RUU tersebut untuk berubah pikiran.” 


“Uh huh.Apa hubungannya itu dengan masalah ini? ” Klaus tidak 
berniat memperlakukan Zhang Heng dengan sopan karena dia 
khawatir Zhang Heng akan melemparkannya ke bawah.Makanya, 
dia tidak berani mengatakan hal-hal yang provokatif lagi. 


“Saya yakin ada sesuatu yang mencurigakan tentang kejadian 
ini.Haruskah saya menunjuk dua penjaga untuk mengikuti Anda 
sepanjang waktu? ” 


“Bagaimana kamu bisa melakukan itu ?” Klaus menggeram. 


“Karena saya adalah penasihat kaisar.Adalah tugas saya untuk 


menyelidiki korupsi di Senat dan memastikan bahwa kekaisaran 
berkembang lebih baik.“ 


“Jadi, Anda ingin menyelidiki korupsi di Senat.Bahkan jika Anda 
adalah penasihat kaisar, saya tidak percaya Anda berani 
menyinggung begitu banyak bangsawan, “ejek Klaus. 


“Siapa yang memberitahumu bahwa aku akan menyinggung para 
bangsawan itu? Saya hanya ingin menemukan alasan yang tepat 
untuk mengirim seseorang untuk mengawasi Anda, “kata Zhang 
Heng acuh tak acuh.“Saya tidak peduli seberapa korupnya Senat, 
saya juga tidak peduli dengan apa yang dilakukan kolega Anda 
setiap hari.” 


Klaus ketakutan dan geram.Dia akhirnya tahu apa yang 
direncanakan Zhang Heng.Bagi orang-orang seperti mereka yang 
membantu majikan mereka melakukan kesepakatan pribadi, 
bersikap rendah hati adalah cara bertahan hidup mereka.Jika dua 
penjaga mengawasinya sepanjang waktu, dia tidak akan bisa 
bergerak bebas.Selain itu, persaingan di lini ini sangat ketat.Jika 
dia tidak tampil bagus, dia akan digantikan oleh pembuat hujan 
lainnya dalam satu atau dua bulan. 


“Jika aku jadi kamu, aku akan menjawab pertanyaannya dengan 
jujur,” Zhang Heng menunjuk Decius. 


Ekspresi Klaus berubah.Dia kemudian berjalan ke meja dan 
menuangkan segelas air untuk dirinya sendiri.Setelah meminumnya 
untuk menenangkan dirinya, dia bertanya, “Mengapa kalian 
mencari orang seperti itu?” 


Tapi kali ini, sebelum Zhang Heng membuka mulutnya, Klaus 
berbicara, “Lupakan, jangan beri tahu aku, aku tidak ingin tahu.” 


“Kamu memang pembuat hujan, langkah yang bijak.” Zhang Heng 


memuji. 


Klaus dengan cepat menuliskan alamat di papirus dan 
menyerahkannya kepada Decius.“Orang yang Anda cari juga 
pembuat hujan seperti saya.Maafkan aku karena tidak 
memberitahumu di mana dia tinggal.Menjadi usil adalah hal yang 
tabu dalam pekerjaan kami.Lebih baik menjauhkan diri dari 
masalah yang tidak perlu.“ 


Saya bisa mengerti itu.Decius menerima catatan itu dan meminta 
maaf, “Saya minta maaf tentang kali ini.Aku akan membelikanmu 
minuman setelah masalah ini selesai.“ 
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“Tidak.Saya akan berterima kasih jika Anda bisa melupakan saya.' 
Klaus menjawab dengan wajah cemberut. 


Ch.865 


Bab 865: Waktu Singkat 


Sudah setengah hari sejak Zhang Heng dan Decius bertemu untuk 
pertama kalinya. Keduanya berkeliling Roma, dari Tambang Binota 
ke kota tenggara, lalu ke insula Klaus. Mereka selalu berpindah- 
pindah. 


Saat penyelidikan terus diperdalam, kebenaran tentang penutupan 
tambang secara bertahap muncul. Orang kunci dari insiden ini 
adalah pria dengan tanda lahir merah di wajahnya — Amidio. 
Sebagai perantara, dia bertemu Cobb dan menghasilkan seluruh 
rencana. Menemukannya berarti menemukan dalang di 
belakangnya. 


Dan sekarang Zhang Heng dan Decius berdiri di luar insula Amidio. 
Matahari akan segera terbenam. 


Amidio tinggal di lokasi yang lebih terpencil dari Kraus. Meskipun 
tidak ada tempat yang hampir semrawut kota tenggara, itu adalah 
perkampungan kumuh. Kebanyakan yang tinggal di sini adalah 
penyewa jangka pendek, harus membayar sewa seminggu sekali. 
Jika gagal, mereka akan diusir dari insula. Meskipun tidak setenar 
Klaus, sebagai pembuat hujan untuk Senat, masuk akal bahwa dia 
tidak boleh tinggal di tempat seperti itu. 


Dengan penghasilannya, dia bisa dengan mudah membeli tempat 
tinggal yang lebih baik. Hanya ada satu alasan mengapa dia 
memilih untuk tinggal di sini, dan itu adalah untuk tidak 
menonjolkan diri. 


Dia tahu apa yang dia lakukan bukanlah sesuatu yang bisa melihat 
cahaya hari itu. Oleh karena itu, dia ingin menarik perhatian 
sesedikit mungkin. Dengan semua pemikiran itu, Zhang Heng 
menyimpulkan bahwa dia bukan penduduk tetap di tempat ini. 
Dengan kata lain, Amidio terus berpindah tempat tinggal dari 
waktu ke waktu. 


Decius tidak menyukai suasana di jalanan. Pada saat yang sama, 
perutnya mengeluarkan suara-suara aneh, mengingatkannya bahwa 
waktu makan malam sudah sangat terlambat. Di masa lalu, dia 
akan menyelesaikan pekerjaannya pada jam ini. Dia pasti sudah 
kembali ke rumah, duduk di meja makan, dan menunggu pelayan 
membawakannya makanan panas yang mengepul. 


Tetapi dia tahu bahwa mereka sekarang telah sampai pada titik 
kritis penyelidikan, dan bukan lagi masalah apakah dia akan 
kehilangan pekerjaannya. Itu terkait langsung dengan masa depan 
keluarganya. Jadi, dia memilih untuk tidak mengeluh. Sebaliknya, 
dia bertanya pada Zhang Heng, khawatir, “Bukankah kita harus 
memanggil beberapa penjaga? Orang itu tidak mungkin bekerja 
sama dengan kita. “ 


Setelah berurusan dengan Klaus, Decius sampai pada pemahaman 
bahwa tidak mudah membuat para pembuat hujan ini bekerja sama 
dengan mereka, terutama ketika diminta mengkhianati majikan 
mereka. 


“Sejujurnya, aku baru ditunjuk sebagai penasihat belum lama ini, 
dan aku belum tahu bagaimana cara mengerahkan penjaga. Tapi itu 
tidak masalah. Aku memilikimu di sisiku. Anda seperti Watson 
saya, "kata Zhang Heng. 


“Apa yang menjadi diriku bagimu lagi?” Decius tidak bisa mengerti 
apa yang dikatakan Zhang Heng. 


“Watson... Jangan pedulikan aku. Saya hanya mengatakannya 


untuk bersenang-senang, "kata Zhang Heng. Dari bawah, dia 
melihat ke atas dan melihat perkiraan lokasi kamar Amidio. Sebuah 
insula yang dirancang untuk orang miskin, tidak ada balkon di 
lantai dua. Satu-satunya tempat di mana udara segar bisa masuk 
adalah melalui jendela kecil. Namun, sekarang tertutup rapat. Tidak 
ada yang bisa melihat apa yang terjadi di dalam rumah. Selain itu, 
dindingnya miring. Sepertinya bangunan itu sudah lama tidak 
dirawat. 


Zhang Heng menepuk bahu Decius dan berkata, “Ayo kita ke atas 
dan menemui ini, Tuan Amidio.” 


“Oh baiklah.” Decius mencoba menggali ingatannya, membenarkan 
bahwa dia belum pernah mendengar orang seperti itu bernama 
Watson. Dia kemudian bergerak maju dan mengikuti Zhang Heng 
menaiki tangga. 


Keduanya berjalan melewati koridor gelap sebelum berhenti di luar 
rumah Amidio. 


Decius mengulurkan tangan dan mengetuk pintu. Dalam mengikuti 
ajaran Zhang Heng, dia berkata, “Kami adalah orang-orang tuan 
tanah, datang untuk menagih uang sewa. “ 


Namun, tampaknya tidak ada pergerakan di unit Amidio. Di sisi 
lain, penyewa di samping unit Amidio membuka pintu lebih dulu. 
Dan seorang pria keluar dari sana dan berkata dengan heran, “Sewa 
diambil dua hari yang lalu, bukan?” 


Decius memandang Zhang Heng dengan ekspresi malu. Namun, 
Zhang Heng tidak mengubah ekspresinya, “Sewa meningkat. Dan 
sekarang saatnya dia membayar. ” 


“Tapi harga sewanya baru dinaikkan bulan lalu.” Pria itu tampak 
tidak percaya, “Hanya beberapa hari telah berlalu.” 


Orang itu memiliki suara yang agak menggelegar, dan penyewa dari 
unit lain keluar untuk melihat apa yang sedang terjadi. 
Bagaimanapun, kenaikan sewa tidak diragukan lagi adalah sesuatu 
yang dipedulikan semua orang. Zhang Heng tahu bahwa dia tidak 
bisa terus berbohong. Kamar Amidio juga sangat sunyi. Sejauh ini, 
dia tidak mendengar suara gerakan sama sekali. Oleh karena itu, 
dia mengedipkan mata pada Decius, menandakan dia untuk 
minggir. Dia kemudian melanjutkan untuk menendang pintu kamar. 


“Ya Dewa! Apakah itu perlu? Yang dia lakukan hanyalah dia lupa 
membayar sewa sekali. Selain itu, kalian menaikkan harga sewanya 
lagi! Ini adalah... "Pria di kamar sebelah tiba-tiba berhenti 
berbicara, dan matanya membelalak. 


Pemandangan di depannya menyebabkan dia menarik napas 
dengan tajam. Dia melihat seorang pria kurus terbaring tak 
bergerak di atas meja bundar. Pakaiannya diwarnai merah dengan 
darah, dan darah masih menetes ke lantai. Segera, semua orang 
secara naluriah mundur selangkah saat menyaksikan adegan 
berdarah ini. Hanya ekspresi Zhang Heng yang tetap tidak berubah. 
Dia kemudian melangkah maju dan masuk ke kamar. 


Dia telah melihat kasus serupa saat menjadi asisten Holmes, dan dia 
mati rasa untuk adegan seperti itu. Pertama, Zhang Heng berjalan 
menuju meja bundar. Dia mengulurkan tangan dan menyentuh 
hidung pria itu untuk memastikan bahwa dia telah berhenti 
bernapas. Setelah membalikkan mayat, dia melihat belati yang 
tertancap di dadanya. Setelah itu, dia melihat tanda lahir berwarna 
merah di wajah mayat tersebut. 


“Hmm ... Sepertinya inilah pria yang kita cari,” kata Zhang Heng 
kepada Decius. 


“Dia... apakah dia sudah mati?” Wajah Decius sudah menjadi 
sepucat seprai. 


“Ya, dan waktu kematiannya hanya beberapa menit yang lalu,” 
Zhang Heng melihat ke noda darah. Belum ada bagian darinya yang 
dipadatkan. “Sepertinya seseorang terburu-buru mengunjungi target 
kita sebelum kita bisa. Kami berjalan menaiki tangga tadi. Mungkin 
kita berjalan melewati si pembunuh. “ 


“Hah?” Decius mencoba memikirkan orang-orang yang dia temui di 
tangga, tetapi dia tidak dapat mengingat apa pun. Dengan pikiran 
kosong, yang bisa dia pikirkan hanyalah dia pasti terlibat dalam 
sesuatu yang besar. 


Apa yang tidak bisa dia mengerti adalah bahwa dia bukanlah siapa- 
siapa yang bertanggung jawab untuk membuat patung perunggu 
untuk kaisar. Kenapa ada yang main-main dengannya? 


Saat itu, pria dari sebelah akhirnya pulih dari keterkejutannya. 
“Telah terjadi kasus pembunuhan! Kita harus memanggil tim 
patroli! ” dia berteriak. 


Setelah mendengar apa yang dikatakan pria itu, semua orang segera 
kembali ke rumah mereka, hanya menyisakan Decius yang berdiri 
di pintu. 


Zhang Heng melambai padanya, “Apa yang kamu lakukan? 
Masuklah. Kami tidak punya banyak waktu. Tim patroli akan segera 
datang. “ 


“Bagaimana apanya?” Decius bertanya dengan ragu. “Amidio sudah 
mati. Apa lagi yang bisa kami minta? ” 


“Orang-orang seperti Amidio berbisnis dalam kegelapan. Dengan 
kata lain, dia membawa banyak rahasia bersamanya. Dia pasti akan 
mengawasi para pembunuh. Jelas, pembunuhnya kurang siap kali 
ini. Saya memeriksa mayatnya, dan saya dapat memberi tahu Anda 
bahwa dia terbunuh dengan satu pukulan. Tidak ada luka 


permukaan lain yang terlihat, yang berarti pembunuhnya tidak 
punya waktu untuk menyiksa dan menginterogasi Amidio. Jika 
kami beruntung, kami masih bisa mendapatkan informasi yang 
kami inginkan tanpa Amidio berbicara dengan kami. “ 


Bab 865: Waktu Singkat 


Sudah setengah hari sejak Zhang Heng dan Decius bertemu untuk 
pertama kalinya.Keduanya berkeliling Roma, dari Tambang Binota 
ke kota tenggara, lalu ke insula Klaus.Mereka selalu berpindah- 
pindah. 


Saat penyelidikan terus diperdalam, kebenaran tentang penutupan 
tambang secara bertahap muncul.Orang kunci dari insiden ini 
adalah pria dengan tanda lahir merah di wajahnya — 
Amidio.Sebagai perantara, dia bertemu Cobb dan menghasilkan 
seluruh rencana.Menemukannya berarti menemukan dalang di 
belakangnya. 


Dan sekarang Zhang Heng dan Decius berdiri di luar insula Amidio. 


Matahari akan segera terbenam. 


Amidio tinggal di lokasi yang lebih terpencil dari Kraus.Meskipun 
tidak ada tempat yang hampir semrawut kota tenggara, itu adalah 
perkampungan kumuh.Kebanyakan yang tinggal di sini adalah 
penyewa jangka pendek, harus membayar sewa seminggu 
sekali.Jika gagal, mereka akan diusir dari insula.Meskipun tidak 
setenar Klaus, sebagai pembuat hujan untuk Senat, masuk akal 
bahwa dia tidak boleh tinggal di tempat seperti itu. 


Dengan penghasilannya, dia bisa dengan mudah membeli tempat 
tinggal yang lebih baik.Hanya ada satu alasan mengapa dia memilih 
untuk tinggal di sini, dan itu adalah untuk tidak menonjolkan diri. 


Dia tahu apa yang dia lakukan bukanlah sesuatu yang bisa melihat 
cahaya hari itu.Oleh karena itu, dia ingin menarik perhatian 
sesedikit mungkin.Dengan semua pemikiran itu, Zhang Heng 
menyimpulkan bahwa dia bukan penduduk tetap di tempat 
ini.Dengan kata lain, Amidio terus berpindah tempat tinggal dari 
waktu ke waktu. 


Decius tidak menyukai suasana di jalanan.Pada saat yang sama, 
perutnya mengeluarkan suara-suara aneh, mengingatkannya bahwa 
waktu makan malam sudah sangat terlambat.Di masa lalu, dia akan 
menyelesaikan pekerjaannya pada jam ini.Dia pasti sudah kembali 
ke rumah, duduk di meja makan, dan menunggu pelayan 
membawakannya makanan panas yang mengepul. 


Tetapi dia tahu bahwa mereka sekarang telah sampai pada titik 
kritis penyelidikan, dan bukan lagi masalah apakah dia akan 
kehilangan pekerjaannya.Itu terkait langsung dengan masa depan 
keluarganya.Jadi, dia memilih untuk tidak mengeluh.Sebaliknya, 
dia bertanya pada Zhang Heng, khawatir, “Bukankah kita harus 
memanggil beberapa penjaga? Orang itu tidak mungkin bekerja 
sama dengan kita.“ 


Setelah berurusan dengan Klaus, Decius sampai pada pemahaman 
bahwa tidak mudah membuat para pembuat hujan ini bekerja sama 
dengan mereka, terutama ketika diminta mengkhianati majikan 
mereka. 


“Sejujurnya, aku baru ditunjuk sebagai penasihat belum lama ini, 
dan aku belum tahu bagaimana cara mengerahkan penjaga.Tapi itu 
tidak masalah.Aku memilikimu di sisiku.Anda seperti Watson saya, 
"kata Zhang Heng. 


“Apa yang menjadi diriku bagimu lagi?” Decius tidak bisa mengerti 
apa yang dikatakan Zhang Heng. 


“Watson... Jangan pedulikan aku.Saya hanya mengatakannya untuk 


bersenang-senang, "kata Zhang Heng.Dari bawah, dia melihat ke 
atas dan melihat perkiraan lokasi kamar Amidio.Sebuah insula yang 
dirancang untuk orang miskin, tidak ada balkon di lantai dua.Satu- 
satunya tempat di mana udara segar bisa masuk adalah melalui 
jendela kecil.Namun, sekarang tertutup rapat.Tidak ada yang bisa 
melihat apa yang terjadi di dalam rumah.Selain itu, dindingnya 
miring.Sepertinya bangunan itu sudah lama tidak dirawat. 


Zhang Heng menepuk bahu Decius dan berkata, “Ayo kita ke atas 
dan menemui ini, Tuan Amidio.” 


“Oh baiklah.” Decius mencoba menggali ingatannya, membenarkan 
bahwa dia belum pernah mendengar orang seperti itu bernama 
Watson.Dia kemudian bergerak maju dan mengikuti Zhang Heng 
menaiki tangga. 


Keduanya berjalan melewati koridor gelap sebelum berhenti di luar 
rumah Amidio. 


Decius mengulurkan tangan dan mengetuk pintu.Dalam mengikuti 
ajaran Zhang Heng, dia berkata, “Kami adalah orang-orang tuan 
tanah, datang untuk menagih uang sewa.“ 


Namun, tampaknya tidak ada pergerakan di unit Amidio.Di sisi lain, 
penyewa di samping unit Amidio membuka pintu lebih dulu.Dan 
seorang pria keluar dari sana dan berkata dengan heran, “Sewa 
diambil dua hari yang lalu, bukan?” 


Decius memandang Zhang Heng dengan ekspresi malu.Namun, 
Zhang Heng tidak mengubah ekspresinya, “Sewa meningkat.Dan 
sekarang saatnya dia membayar.” 


“Tapi harga sewanya baru dinaikkan bulan lalu.” Pria itu tampak 
tidak percaya, “Hanya beberapa hari telah berlalu.” 


Orang itu memiliki suara yang agak menggelegar, dan penyewa dari 
unit lain keluar untuk melihat apa yang sedang 
terjadi.Bagaimanapun, kenaikan sewa tidak diragukan lagi adalah 
sesuatu yang dipedulikan semua orang.Zhang Heng tahu bahwa dia 
tidak bisa terus berbohong.Kamar Amidio juga sangat sunyi.Sejauh 
ini, dia tidak mendengar suara gerakan sama sekali.Oleh karena itu, 
dia mengedipkan mata pada Decius, menandakan dia untuk 
minggir.Dia kemudian melanjutkan untuk menendang pintu kamar. 


“Ya Dewa! Apakah itu perlu? Yang dia lakukan hanyalah dia lupa 
membayar sewa sekali.Selain itu, kalian menaikkan harga sewanya 
lagi! Ini adalah... "Pria di kamar sebelah tiba-tiba berhenti 
berbicara, dan matanya membelalak. 


Pemandangan di depannya menyebabkan dia menarik napas 
dengan tajam.Dia melihat seorang pria kurus terbaring tak bergerak 
di atas meja bundar.Pakaiannya diwarnai merah dengan darah, dan 
darah masih menetes ke lantai.Segera, semua orang secara naluriah 
mundur selangkah saat menyaksikan adegan berdarah ini.Hanya 
ekspresi Zhang Heng yang tetap tidak berubah.Dia kemudian 
melangkah maju dan masuk ke kamar. 


Dia telah melihat kasus serupa saat menjadi asisten Holmes, dan dia 
mati rasa untuk adegan seperti itu.Pertama, Zhang Heng berjalan 
menuju meja bundar.Dia mengulurkan tangan dan menyentuh 
hidung pria itu untuk memastikan bahwa dia telah berhenti 
bernapas.Setelah membalikkan mayat, dia melihat belati yang 
tertancap di dadanya.Setelah itu, dia melihat tanda lahir berwarna 
merah di wajah mayat tersebut. 


“Hmm.Sepertinya inilah pria yang kita cari,” kata Zhang Heng 
kepada Decius. 


“Dia... apakah dia sudah mati?” Wajah Decius sudah menjadi 
sepucat seprai. 


“Ya, dan waktu kematiannya hanya beberapa menit yang lalu,” 
Zhang Heng melihat ke noda darah.Belum ada bagian darinya yang 
dipadatkan.“Sepertinya seseorang terburu-buru mengunjungi target 
kita sebelum kita bisa.Kami berjalan menaiki tangga tadi.Mungkin 
kita berjalan melewati si pembunuh.“ 


“Hah?” Decius mencoba memikirkan orang-orang yang dia temui di 
tangga, tetapi dia tidak dapat mengingat apa pun.Dengan pikiran 
kosong, yang bisa dia pikirkan hanyalah dia pasti terlibat dalam 
sesuatu yang besar. 


Apa yang tidak bisa dia mengerti adalah bahwa dia bukanlah siapa- 
siapa yang bertanggung jawab untuk membuat patung perunggu 
untuk kaisar.Kenapa ada yang main-main dengannya? 


Saat itu, pria dari sebelah akhirnya pulih dari 
keterkejutannya.“Telah terjadi kasus pembunuhan! Kita harus 
memanggil tim patroli! ” dia berteriak. 


Setelah mendengar apa yang dikatakan pria itu, semua orang segera 
kembali ke rumah mereka, hanya menyisakan Decius yang berdiri 
di pintu. 


Zhang Heng melambai padanya, “Apa yang kamu lakukan? 
Masuklah.Kami tidak punya banyak waktu.Tim patroli akan segera 
datang.“ 


“Bagaimana apanya?” Decius bertanya dengan ragu.“Amidio sudah 
mati.Apa lagi yang bisa kami minta? ” 


“Orang-orang seperti Amidio berbisnis dalam kegelapan.Dengan 
kata lain, dia membawa banyak rahasia bersamanya.Dia pasti akan 
mengawasi para pembunuh.Jelas, pembunuhnya kurang siap kali 
ini.Saya memeriksa mayatnya, dan saya dapat memberi tahu Anda 
bahwa dia terbunuh dengan satu pukulan.Tidak ada luka 


permukaan lain yang terlihat, yang berarti pembunuhnya tidak 
punya waktu untuk menyiksa dan menginterogasi Amidio.Jika kami 
beruntung, kami masih bisa mendapatkan informasi yang kami 
inginkan tanpa Amidio berbicara dengan kami.“ 
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Bab 866: Petunjuk Dan Ambisi 


Meskipun abad kedua Decius tidak tahu siapa Watson, dia 
memainkan peran Watson dengan cermat. Meski merasa tidak 
nyaman dengan jenazah di depan meja bundar, Decius tetap 
mengerahkan keberanian, memasuki ruangan, dan diam-diam 
menutup pintu. 


Di masa lalu, tidak ada yang namanya melindungi TKP. Jadi Decius 
tidak keberatan dengan apa yang Zhang Heng ingin dia lakukan 
selanjutnya. Setelah dia melihat sekeliling ruangan, dia tidak segera 
bergerak. Sebaliknya, dia berbalik untuk bertanya pada Zhang Heng 
lagi. “Uh... Meskipun aku mengerti apa yang kamu katakan 
sebelumnya, sebenarnya apa yang kita cari?” 


“Perhatikan semua sudut di mana hal-hal mungkin disembunyikan. 
Periksa apakah ada catatan atau ketidaksesuaian dengan identitas 
Amidio. ” 


Saat dia berbicara, Zhang Heng mendatangi lemari. Dia kemudian 
mengulurkan tangannya untuk membuka pintu lemari, dan dia 
mulai mengeluarkan semua pakaian dari lemari. Setelah itu, dia 
membungkuk dan melihat ke bawah lemari. Jadi, Decius dengan 
cepat meniru apa yang dilakukan Zhang Heng. Dia mulai 
menggeledah kediaman Amidio bersama Zhang Heng. 


Sayangnya, tak satu pun dari mereka dapat menemukan hal yang 
disebutkan Zhang Heng sebelum tim patroli tiba. 


“Mungkin dia meletakkan barang-barang itu di tempat temannya?” 
Zhang Heng bertanya. 


Pada saat tim patroli tiba, Zhang Heng dan Decius sudah 
meninggalkan kediaman Amidio, meninggalkan TKP yang 
berantakan di belakang mereka untuk tim patroli. Mereka 
tercengang melihat betapa tak terawatnya kediaman Amidio. 


“Itu buruk. Kami tidak begitu mengenal Amidio. Jadi, kami tidak 
tahu teman mana yang dia pilih untuk dipercaya. ” Decius berkata 
dengan getir, “Dan Klaus tidak akan membantu kita lagi.” 


“Tidak masalah. Orang yang seharusnya merasa cemas sekarang 
adalah musuh. Sekarang, mereka telah membunuh Amidio. Jika 
benda itu bersama teman-teman Amidio, dia akan menemukan cara 
untuk menyampaikan barang itu kepada orang yang bisa membantu 
membalas kematian Amidio. ” 


“Siapa yang bisa membalaskan dendamnya?” Tanya Decius. 


“Saya.” Zhang Heng berkata, “Karena musuh tidak ingin saya 
bertemu dengan Amidio, mereka pasti tidak ingin saya tahu siapa 
dalangnya. Jadi, yang harus saya lakukan sekarang adalah memberi 
tahu teman Amidio untuk mengirimkan barang itu kepada saya. “ 


Zhang Heng melambaikan tangannya, memberi isyarat kepada 
seorang pelukis yang sedang menggambar iklan di dinding tidak 
jauh darinya. Yang terakhir kemudian meletakkan kuas dan catnya 
dan berjalan ke Zhang Heng. 


Zhang Heng bertanya kepada seniman tersebut, “Berapa biaya yang 
Anda keluarkan untuk melukis sebuah gambar?” 


“Satu Sestertius, Pak.” 


Aku akan memberimu 1 Denarius. Zhang Heng melempar koin 
perak ke pelukis itu. 


“Saya ingin Anda menuliskan sesuatu di dinding insula ini: Zhang 
Heng, penasihat Kaisar, bertanggung jawab untuk menyelidiki 
pembunuhan Amidio. Silakan datang kepada kami untuk 
mendapatkan petunjuk. Temui aku di bank Tiber. “ 


“Itu dia? Seharusnya tidak membebani Anda begitu banyak. ” 
Pelukis menerima koin perak dan berkata. 


“Hanya kata — kata. Namun, saya ingin Anda mengisi dinding 
gedung sehingga setiap orang yang lewat dapat melihatnya. “ 


“Tidak masalah.” Seniman itu menerima sejumlah besar uang dan 
segera mulai bekerja. Dia memberi jeda pada pekerjaan sebelumnya 
terlebih dahulu dan mencoba yang terbaik untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh Zhang Heng terlebih dahulu. 


Apakah ini berguna? Decius memandangi huruf besar di dinding 
dengan ragu. 


“Yah, kupikir kita harus mengetahuinya besok.” Zhang Heng 
menepuk bahu Decius lagi, “Mari kita berhenti di sini hari ini, 
Watson. Ayo pulang untuk makan malam. Setelah seharian 
berlarian, saya butuh istirahat yang baik, dan kita akan 
melanjutkannya besok. ” 


Setelah diingatkan oleh Zhang Heng, Decius teringat perutnya yang 
keroncongan. Karena kejadian yang dia alami sebelumnya, dia lupa 
bahwa dia merasa lapar. Dan sekarang, dia menyadari bahwa dia 
telah kehilangan makannya. Dengan tatapan cemas, dia bertanya, 
“Apakah kita benar-benar harus menyelidiki masalah ini? Kami 
telah menyaksikan kematian seseorang. Siapa yang tahu apa yang 
akan terjadi selanjutnya? Akankah kita juga menjadi sasaran 
musuh? “ 


Zhang Heng mengangguk ketika dia mendengar kekhawatiran 
Decius, “Saya tidak bisa mengesampingkan kemungkinan ini, tapi 
saya adalah juara gladiator, penasihat Kaisar, dan bukan siapa-siapa 
seperti Amidio. Akan lebih sulit membunuhku. Selain itu, mereka 
harus menghadapi banyak masalah setelah membunuhku. Jadi 
tegasnya, Anda akan berada dalam bahaya selanjutnya. Bukan 
saya.” 


“Tapi jangan khawatir, kaulah Watson-ku. Selama aku masih hidup, 
tidak masuk akal bagi mereka untuk membunuhmu. ” Zhang Heng 
menghibur. 


Decius menghela nafas lagi ketika dia mendengar jawaban Zhang 
Heng, tetapi dia tidak mengatakan apa-apa lagi setelah itu. 
Akhirnya, dia pulang dengan wajah cemas. 


Pada saat dia kembali ke rumah, itu sudah melebihi jam makannya. 
Decius bukanlah anak dari istri pertama. Karenanya, dia tidak 
berharap ada orang yang menunggunya kembali untuk makan 
malam. Namun, ketika dia berjalan ke dapur dengan perut lapar, 
dia diberitahu bahwa tidak ada yang menyimpan makanan 
untuknya. 


Setelah hari yang sibuk, Decius menyimpan semua kecuali amarah 
di perutnya. Setelah itu, dia berencana untuk mencari pelayan yang 
memasak makan malam dan melampiaskan amarahnya padanya, 
tetapi semua amarahnya lenyap saat dia melihat orang lain di 
dapur. 


Pria itu adalah seorang abdi tua yang berdedikasi untuk melayani 
saudaranya, Nino. Decius langsung tahu siapa orang yang 
mengincarnya malam ini. Ibunya hanyalah seorang budak, dan dia 
adalah produk dari one-night stand ayahnya. Dengan kata lain, 
posisinya di rumah selalu sangat canggung. Dia terus-menerus 


dipandang rendah oleh saudara tirinya dan ibunya. 


Decius tahu bahwa dia akan menjadi orang yang menderita dari 
pertengkaran ini pada akhirnya. Jadi, dia tidak mengatakan sepatah 
kata pun setelah itu. Dia berbalik dan kembali ke kediamannya, di 
mana istrinya membelikannya makan malam dari luar. 


Decius bertanya kepada istrinya sambil makan, “Apakah Nino 
mengganggumu lagi hari ini?” 


Istri Decius ragu-ragu dan akhirnya mengangguk. “Bukan masalah 
besar. Yang dia miliki hanyalah mulut pispotnya. “ 


“itu, kehidupan baiknya tidak akan bertahan lama,” cibir Decius. 


Istri Decius sepertinya khawatir kata-katanya akan didengar. Oleh 
karena itu, dia melihat sekeliling dan berbisik lembut, 
“Bagaimanapun juga, dia adalah adik laki-lakimu. Jika Anda 
menyebabkan masalah besar, menurut Anda siapa yang akan 
disukai ayah Anda? “ 


“Saya tidak peduli apa yang orang tua itu pikirkan. Bagaimanapun, 
saya tidak akan pernah menjadi anggota keluarga ini, "kata Decius. 


“Jangan katakan itu. Dia bertanggung jawab atas semua biaya 
hidup kita, dan dia juga mencarikanmu pekerjaan. “ 


“Ini hanya sementara.” Decius memeluk istrinya. “Tapi jangan 
khawatir. Saya telah menemukan cara, dan saya akan segera dapat 
masuk ke Senat. Kalau begitu, kita tidak perlu bergantung pada 
siapa pun lagi. ” 


Senat? Tapi kamu bukan anak resminya. “ 


“Aku tidak akan bergantung pada lelaki tua itu. Saya memiliki cara 
saya sendiri dalam melakukan sesuatu, “kata Decius diam-diam, 
dan dia membawa istrinya ke tempat tidur,” tetapi sebelum itu, 
saya akan terus memainkan peran sebagai kakak yang tidak 
berguna dalam keluarga ini. Aku menyesal kamu harus menderita 
karena aku. “ 


“Lalu, bagaimana Anda akan menebusnya untuk saya?” Istri Decius 
menggigit bibirnya dan menatap suaminya dengan mata penuh 
kasih sayang. 


“Aku akan memberikan diriku untukmu malam ini,” kata Decius 
sambil tersenyum. 


Bab 866: Petunjuk Dan Ambisi 


Meskipun abad kedua Decius tidak tahu siapa Watson, dia 
memainkan peran Watson dengan cermat.Meski merasa tidak 
nyaman dengan jenazah di depan meja bundar, Decius tetap 
mengerahkan keberanian, memasuki ruangan, dan diam-diam 
menutup pintu. 


Di masa lalu, tidak ada yang namanya melindungi TKP.Jadi Decius 
tidak keberatan dengan apa yang Zhang Heng ingin dia lakukan 
selanjutnya.Setelah dia melihat sekeliling ruangan, dia tidak segera 
bergerak.Sebaliknya, dia berbalik untuk bertanya pada Zhang Heng 
lagi.“Uh... Meskipun aku mengerti apa yang kamu katakan 
sebelumnya, sebenarnya apa yang kita cari?” 


“Perhatikan semua sudut di mana hal-hal mungkin 
disembunyikan.Periksa apakah ada catatan atau ketidaksesuaian 
dengan identitas Amidio.” 


Saat dia berbicara, Zhang Heng mendatangi lemari.Dia kemudian 
mengulurkan tangannya untuk membuka pintu lemari, dan dia 


mulai mengeluarkan semua pakaian dari lemari.Setelah itu, dia 
membungkuk dan melihat ke bawah lemari.Jadi, Decius dengan 
cepat meniru apa yang dilakukan Zhang Heng.Dia mulai 
menggeledah kediaman Amidio bersama Zhang Heng. 


Sayangnya, tak satu pun dari mereka dapat menemukan hal yang 
disebutkan Zhang Heng sebelum tim patroli tiba. 


“Mungkin dia meletakkan barang-barang itu di tempat temannya?” 
Zhang Heng bertanya. 


Pada saat tim patroli tiba, Zhang Heng dan Decius sudah 
meninggalkan kediaman Amidio, meninggalkan TKP yang 
berantakan di belakang mereka untuk tim patroli.Mereka 
tercengang melihat betapa tak terawatnya kediaman Amidio. 


“Itu buruk.Kami tidak begitu mengenal Amidio.Jadi, kami tidak 
tahu teman mana yang dia pilih untuk dipercaya.” Decius berkata 
dengan getir, “Dan Klaus tidak akan membantu kita lagi.” 


“Tidak masalah.Orang yang seharusnya merasa cemas sekarang 
adalah musuh.Sekarang, mereka telah membunuh Amidio.Jika 
benda itu bersama teman-teman Amidio, dia akan menemukan cara 
untuk menyampaikan barang itu kepada orang yang bisa membantu 
membalas kematian Amidio.” 


“Siapa yang bisa membalaskan dendamnya?” Tanya Decius. 


“Saya.” Zhang Heng berkata, “Karena musuh tidak ingin saya 
bertemu dengan Amidio, mereka pasti tidak ingin saya tahu siapa 
dalangnya.Jadi, yang harus saya lakukan sekarang adalah memberi 
tahu teman Amidio untuk mengirimkan barang itu kepada saya.“ 


Zhang Heng melambaikan tangannya, memberi isyarat kepada 
seorang pelukis yang sedang menggambar iklan di dinding tidak 


jauh darinya.Yang terakhir kemudian meletakkan kuas dan catnya 
dan berjalan ke Zhang Heng. 


Zhang Heng bertanya kepada seniman tersebut, “Berapa biaya yang 
Anda keluarkan untuk melukis sebuah gambar?” 


“Satu Sestertius, Pak.” 


Aku akan memberimu 1 Denarius.Zhang Heng melempar koin perak 
ke pelukis itu. 


“Saya ingin Anda menuliskan sesuatu di dinding insula ini: Zhang 
Heng, penasihat Kaisar, bertanggung jawab untuk menyelidiki 
pembunuhan Amidio.Silakan datang kepada kami untuk 
mendapatkan petunjuk.Temui aku di bank Tiber.“ 


“Itu dia? Seharusnya tidak membebani Anda begitu banyak.” 
Pelukis menerima koin perak dan berkata. 


“Hanya kata — kata.Namun, saya ingin Anda mengisi dinding 
gedung sehingga setiap orang yang lewat dapat melihatnya.“ 


“Tidak masalah.” Seniman itu menerima sejumlah besar uang dan 
segera mulai bekerja.Dia memberi jeda pada pekerjaan sebelumnya 
terlebih dahulu dan mencoba yang terbaik untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh Zhang Heng terlebih dahulu. 


Apakah ini berguna? Decius memandangi huruf besar di dinding 
dengan ragu. 


“Yah, kupikir kita harus mengetahuinya besok.” Zhang Heng 
menepuk bahu Decius lagi, “Mari kita berhenti di sini hari ini, 
Watson.Ayo pulang untuk makan malam.Setelah seharian berlarian, 
saya butuh istirahat yang baik, dan kita akan melanjutkannya 


besok.” 


Setelah diingatkan oleh Zhang Heng, Decius teringat perutnya yang 
keroncongan.Karena kejadian yang dia alami sebelumnya, dia lupa 
bahwa dia merasa lapar.Dan sekarang, dia menyadari bahwa dia 
telah kehilangan makannya.Dengan tatapan cemas, dia bertanya, 
“Apakah kita benar-benar harus menyelidiki masalah ini? Kami 
telah menyaksikan kematian seseorang.Siapa yang tahu apa yang 
akan terjadi selanjutnya? Akankah kita juga menjadi sasaran 
musuh? “ 


Zhang Heng mengangguk ketika dia mendengar kekhawatiran 
Decius, “Saya tidak bisa mengesampingkan kemungkinan ini, tapi 
saya adalah juara gladiator, penasihat Kaisar, dan bukan siapa-siapa 
seperti Amidio.Akan lebih sulit membunuhku.Selain itu, mereka 
harus menghadapi banyak masalah setelah membunuhku.Jadi 
tegasnya, Anda akan berada dalam bahaya selanjutnya.Bukan 
saya.” 


“Tapi jangan khawatir, kaulah Watson-ku.Selama aku masih hidup, 
tidak masuk akal bagi mereka untuk membunuhmu.” Zhang Heng 
menghibur. 


Decius menghela nafas lagi ketika dia mendengar jawaban Zhang 
Heng, tetapi dia tidak mengatakan apa-apa lagi setelah 
itu.Akhirnya, dia pulang dengan wajah cemas. 


Pada saat dia kembali ke rumah, itu sudah melebihi jam 
makannya.Decius bukanlah anak dari istri pertama.Karenanya, dia 
tidak berharap ada orang yang menunggunya kembali untuk makan 
malam.Namun, ketika dia berjalan ke dapur dengan perut lapar, dia 
diberitahu bahwa tidak ada yang menyimpan makanan untuknya. 


Setelah hari yang sibuk, Decius menyimpan semua kecuali amarah 
di perutnya.Setelah itu, dia berencana untuk mencari pelayan yang 
memasak makan malam dan melampiaskan amarahnya padanya, 
tetapi semua amarahnya lenyap saat dia melihat orang lain di 
dapur. 


Pria itu adalah seorang abdi tua yang berdedikasi untuk melayani 
saudaranya, Nino.Decius langsung tahu siapa orang yang 
mengincarnya malam ini.Ibunya hanyalah seorang budak, dan dia 
adalah produk dari one-night stand ayahnya.Dengan kata lain, 
posisinya di rumah selalu sangat canggung.Dia terus-menerus 
dipandang rendah oleh saudara tirinya dan ibunya. 


Decius tahu bahwa dia akan menjadi orang yang menderita dari 
pertengkaran ini pada akhirnya.Jadi, dia tidak mengatakan sepatah 
kata pun setelah itu.Dia berbalik dan kembali ke kediamannya, di 
mana istrinya membelikannya makan malam dari luar. 


Decius bertanya kepada istrinya sambil makan, “Apakah Nino 
mengganggumu lagi hari ini?” 


Istri Decius ragu-ragu dan akhirnya mengangguk. “Bukan masalah 
besar.Yang dia miliki hanyalah mulut pispotnya.“ 


“itu, kehidupan baiknya tidak akan bertahan lama,” cibir Decius. 


Istri Decius sepertinya khawatir kata-katanya akan didengar.Oleh 
karena itu, dia melihat sekeliling dan berbisik lembut, 
“Bagaimanapun juga, dia adalah adik laki-lakimu.Jika Anda 
menyebabkan masalah besar, menurut Anda siapa yang akan 
disukai ayah Anda? “ 


“Saya tidak peduli apa yang orang tua itu pikirkan.Bagaimanapun, 
saya tidak akan pernah menjadi anggota keluarga ini, "kata Decius. 


“Jangan katakan itu.Dia bertanggung jawab atas semua biaya hidup 
kita, dan dia juga mencarikanmu pekerjaan.“ 


“Ini hanya sementara.” Decius memeluk istrinya. “Tapi jangan 
khawatir.Saya telah menemukan cara, dan saya akan segera dapat 
masuk ke Senat.Kalau begitu, kita tidak perlu bergantung pada 
siapa pun lagi.” 


Senat? Tapi kamu bukan anak resminya.“ 


“Aku tidak akan bergantung pada lelaki tua itu.Saya memiliki cara 
saya sendiri dalam melakukan sesuatu, “kata Decius diam-diam, 
dan dia membawa istrinya ke tempat tidur,” tetapi sebelum itu, 
saya akan terus memainkan peran sebagai kakak yang tidak 
berguna dalam keluarga ini.Aku menyesal kamu harus menderita 
karena aku.“ 


“Lalu, bagaimana Anda akan menebusnya untuk saya?” Istri Decius 
menggigit bibirnya dan menatap suaminya dengan mata penuh 
kasih sayang. 


“Aku akan memberikan diriku untukmu malam ini,” kata Decius 
sambil tersenyum. 


Ch.867 


Bab 867: Kembalikan Hal Itu Kepada Saya Pertama 


Decius menunggu sampai istrinya tertidur sebelum dia bangun dari 
tempat tidur dan berpakaian lagi. Dia menatap kekasihnya di 
tempat tidur lagi seolah-olah dia telah membuat tekad yang kuat. 
Setelah itu, dia keluar kamar dengan tenang. 


Dengan berjingkat-jingkat melalui aula depan yang gelap, dia 
mencoba untuk tidak membangunkan budak yang sedang tidur itu, 
menunggu sampai dia berjalan melewati domus rumah sebelum dia 
menghela nafas lega. Melirik ke kiri dan ke kanan, dia memastikan 
dia tidak sedang diawasi, lalu pindah ke selatan. Namun, dia tidak 
melangkah terlalu jauh karena kebanyakan yang tinggal di daerah 
ini adalah bangsawan kelas atas Romawi. 


Menjadi daerah termahal di Roma, uang tidak cukup untuk 
membeli rumah di sini. Pembeli harus memiliki status tertentu 
dalam masyarakat sebelum pembelian dapat dilakukan. Keluarga 
Decius telah pindah ke sini juga setelah mendapatkan lebih banyak 
kekuatan. Domus mereka, bagaimanapun, lebih kecil dari 
kebanyakan di sekitar mereka. 


Sebaliknya, tempat yang dituju Decius sekarang lebih mewah. Ini 
menandakan bahwa pemilik domus ini cukup terkenal di Senat. 
Makanya, Decius harus merapikan bajunya sebelum mengunjungi 
pemiliknya. 


Sebelum dia mengetuk pintu, suara yang dikenal datang dari 
belakangnya. 


“Dari sudut pandang teman, saya tidak menyarankan Anda 


melakukan ini.” 


Decius terkejut, terutama ketika dia menyadari suara siapa itu. Itu 
hampir membuatnya takut sampai mati. 


“Kamu! Kapan kamu datang ke sini?” 


“Saya sudah lama di sini sekarang,” jawab Zhang Heng. “Saya harus 
berkata. Ini memiliki lingkungan yang sangat layak. Dan aku suka 
air mancur kecil di luar rumahmu. Itu lucu. “ 


“Kenapa aku tidak melihatmu sekarang?” Meski Decius berusaha 
tampil setenang mungkin, jantungnya berdebar kencang di 
dadanya. 


“Karena aku tidak ingin menakutimu. Namun, pada akhirnya, saya 
hampir membuatmu takut sampai mati, saya pikir, "Zhang Heng 
mengakui dengan menyesal. “Itu terlambat. Kenapa kamu di sini 
daripada tidur di rumah? ” 


“Uh, aku sedikit... aku tidak bisa tidur. Anda tahu... banyak hal 
terjadi hari ini. Orang bernama Amidio itu masih terbunuh tepat 
sebelum kami memasuki rumah. SAYA...” 


“Apakah Anda belum pernah melihat tahanan dieksekusi di arena?” 
Zhang Heng bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Saya pernah melihatnya sebelumnya, tapi itu hal yang sama sekali 
berbeda,” kata Decius. “Selain itu, kita mungkin juga dalam bahaya 
setelah kematian Amidio.” 


“Hmm. Anda membawa banyak pemikiran ketika Anda keluar 
untuk jalan-jalan, dan Anda bahkan tidak sengaja berjalan ke 
aedile, kediaman Andrea, "kata Zhang Heng. Kedengarannya masuk 


akal bagiku. 


Decius terdiam setelah dia mendengar apa yang dikatakan Zhang 
Heng. Dia kemudian mengangkat kepalanya dan bertanya kepada 
Zhang Heng, “Mengapa kamu di sini lagi?” 


“Aku di sini untuk mencegahmu melakukan hal-hal bodoh. Dan 
saya ingin memecahkan masalah patung perunggu dengan Anda. “ 


“Dan bagaimana rencanamu untuk melakukan itu?” tanya Decius 
dengan heran. “Apakah kamu tahu siapa dalang itu?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan Decius. Sebagai gantinya, 
dia mengulurkan tangan. “Kembalikan padaku dulu.” 


“Apa itu?” Hati Decius terkatup rapat, tapi dia tetap tidak 
membocorkan rahasianya. 


Kalung yang kamu curi dari kamar Amidio. 


“Aku tidak mencuri apa-apa... Tunggu...” Decius muncul untuk 
menyadari sesuatu secara tiba-tiba. Dengan mata terbelalak, dia 
terkesiap, “Kamu sengaja meletakkan kalung itu di sana ?!” 


“Iya. Apakah Anda sekarang mengerti mengapa saya menghentikan 
Anda untuk bertemu Andrea? Jika Anda telah menggunakan kalung 
ini untuk bernegosiasi dengannya, saya khawatir Anda benar-benar 
akan mengikuti jejak Amidio, “Zhang Heng berkedip dan berkata. 
“Kalung itu bukanlah bukti yang ditinggalkan Amidio tapi, uhh... 
hadiah dari orang lain. Akulah yang melemparkannya ke celah- 
celah bingkai tempat tidur. “ 


Karena Zhang Heng kekurangan beberapa pilihan bagus pada saat 
itu, dia hanya bisa melempar item game-nya ke sana jika dia tidak 


melempar kalung yang diberikan Lucilla. 


“Kamu memasang jebakan untukku?” Decius sepertinya tidak 
percaya. “Tapi kapan Anda mencurigai saya?” 


“Aku tidak memasang jebakan untukmu. Ada tiga kemungkinan di 
sini. Kemungkinan pertama adalah Anda tidak melakukan tugas 
Watson dengan cukup baik, mengabaikan kalung itu. Jika itu 
masalahnya, tidak ada yang akan terjadi setelah itu. Kedua, Anda 
menemukan kalung itu, dan Anda memberi tahu saya tentang itu. 
Saya sangat berharap Anda akan melakukannya karena saya akan 
memuji Anda untuk itu. Ketiga, situasi kita saat ini: Anda 
mengambil kalung itu di belakang punggung saya, dan saya harus 
menghentikan Anda pada waktunya untuk melakukan hal bodoh. “ 


Zhang Heng melanjutkan, “Adapun ketika saya mulai mencurigai 
Anda, saya mempercayai Anda sepenuhnya pada awalnya. 
Keluargamu menjadi bangsawan dengan dukungan dari mantan 
Kaisar, Aurelius. Mereka selalu menjadi pendukung setia keluarga 
kerajaan, jadi logisnya, Anda seharusnya memihak kami dalam 
urusan patung perunggu ini. Namun, ketika saya mengenal Anda 
lebih baik, saya menemukan bahwa latar belakang keluarga Anda 
agak menarik. 


“Ibumu adalah seorang budak, dan... Pertama-tama aku harus 
meminta maaf, karena apa yang terjadi selanjutnya mungkin 
terdengar sedikit kasar. Kelahiran Anda sebenarnya adalah 
kecelakaan. Ayahmu berhubungan dengan ibumu setelah dia 
mabuk. Setelah dia melahirkanmu, dia diusir dari rumah oleh istri 
ayahmu. Saya dapat membayangkan bahwa Anda tidak memiliki 
masa kecil yang bahagia. Nyatanya, sampai saat ini, posisi Anda di 
keluarga ini lebih seperti lintah. Untungnya, Anda memiliki istri 
yang sangat menyayangi Anda, dan dia juga sangat perhatian. 
Sayangnya, kakakmu adalah seorang bintang. Dia melecehkan istri 
Anda saat Anda tidak ada di sana. Jadi, apakah Anda benar-benar 
merasa memiliki keluarga ini? ” 


“Apakah Anda menyelidiki saya sebelum Anda datang menemui 
saya?” 


Decius terlihat serius. 


“Tidak, aku datang untuk mencarimu tepat setelah aku 
meninggalkan istana,” kata Zhang Heng. 


“Tapi kami tidak menghabiskan banyak waktu bersama. Kapan 
Anda...” 


Decius terkejut ketika kesadaran tiba-tiba datang padanya. “Di kota 
tenggara, kamu bilang akan mencari teman untuk membantu kami 
memecahkan masalah bijih besi. Saat itu, kami berpisah untuk 
sementara waktu...” 


“Iya. Anda benar-benar lebih pintar dari yang terlihat di luar. Saya 
kenal seorang pria. Kekuatan di belakangnya dikatakan ada di 
mana-mana, berspesialisasi dalam mengumpulkan semua jenis 
informasi. Mereka tidak hanya bersarang di kota tenggara. Jadi 
saya meminta informasi latar belakang Anda darinya, “Zhang Heng 
berkata, 


“Dan ini memecahkan keraguan terbesar saya. Andai saja patung 
perunggu tidak diserahkan tepat waktu, niscaya keluarga Anda 
akan rugi, apalagi bangsawan baru seperti ayah Anda yang 
mengandalkan Aurelius untuk bergabung dengan Senat. Begitu dia 
kehilangan dukungan Kaisar, keluarga Anda akan mulai memburuk. 
Tapi kurasa ini bukan berita buruk buatmu karena kamu dan 
kepentingan keluargamu tidak sejalan. ” 


Zhang Heng berhenti. “Tentu saja, saya tidak mengatakan bahwa 
Anda berdiri di posisi yang berbeda dengan keluarga Anda dalam 
hal insiden tambang tembaga. Sebenarnya, saya mulai curiga ketika 
Anda membawa kami untuk bertemu teman Anda, Klaus. “ 


Bab 867: Kembalikan Hal Itu Kepada Saya Pertama 


Decius menunggu sampai istrinya tertidur sebelum dia bangun dari 
tempat tidur dan berpakaian lagi.Dia menatap kekasihnya di tempat 
tidur lagi seolah-olah dia telah membuat tekad yang kuat.Setelah 
itu, dia keluar kamar dengan tenang. 


Dengan berjingkat-jingkat melalui aula depan yang gelap, dia 
mencoba untuk tidak membangunkan budak yang sedang tidur itu, 
menunggu sampai dia berjalan melewati domus rumah sebelum dia 
menghela nafas lega.Melirik ke kiri dan ke kanan, dia memastikan 
dia tidak sedang diawasi, lalu pindah ke selatan.Namun, dia tidak 
melangkah terlalu jauh karena kebanyakan yang tinggal di daerah 
ini adalah bangsawan kelas atas Romawi. 


Menjadi daerah termahal di Roma, uang tidak cukup untuk 
membeli rumah di sini.Pembeli harus memiliki status tertentu 
dalam masyarakat sebelum pembelian dapat dilakukan.Keluarga 
Decius telah pindah ke sini juga setelah mendapatkan lebih banyak 
kekuatan.Domus mereka, bagaimanapun, lebih kecil dari 
kebanyakan di sekitar mereka. 


Sebaliknya, tempat yang dituju Decius sekarang lebih mewah.Ini 
menandakan bahwa pemilik domus ini cukup terkenal di 
Senat.Makanya, Decius harus merapikan bajunya sebelum 
mengunjungi pemiliknya. 


Sebelum dia mengetuk pintu, suara yang dikenal datang dari 
belakangnya. 


“Dari sudut pandang teman, saya tidak menyarankan Anda 
melakukan ini.” 


Decius terkejut, terutama ketika dia menyadari suara siapa itu.Itu 


hampir membuatnya takut sampai mati. 


“Kamu! Kapan kamu datang ke sini?” 


“Saya sudah lama di sini sekarang,” jawab Zhang Heng.“Saya harus 
berkata.Ini memiliki lingkungan yang sangat layak.Dan aku suka air 
mancur kecil di luar rumahmu.Itu lucu.“ 


“Kenapa aku tidak melihatmu sekarang?” Meski Decius berusaha 
tampil setenang mungkin, jantungnya berdebar kencang di 
dadanya. 


“Karena aku tidak ingin menakutimu.Namun, pada akhirnya, saya 
hampir membuatmu takut sampai mati, saya pikir, "Zhang Heng 
mengakui dengan menyesal.“Itu terlambat.Kenapa kamu di sini 
daripada tidur di rumah? ” 


“Uh, aku sedikit... aku tidak bisa tidur.Anda tahu... banyak hal 
terjadi hari ini.Orang bernama Amidio itu masih terbunuh tepat 
sebelum kami memasuki rumah.SAYA...” 


“Apakah Anda belum pernah melihat tahanan dieksekusi di arena?” 
Zhang Heng bertanya dengan rasa ingin tahu. 


“Saya pernah melihatnya sebelumnya, tapi itu hal yang sama sekali 
berbeda,” kata Decius.“Selain itu, kita mungkin juga dalam bahaya 
setelah kematian Amidio.” 


“Hmm.Anda membawa banyak pemikiran ketika Anda keluar untuk 
jalan-jalan, dan Anda bahkan tidak sengaja berjalan ke aedile, 
kediaman Andrea, "kata Zhang Heng.Kedengarannya masuk akal 
bagiku. 


Decius terdiam setelah dia mendengar apa yang dikatakan Zhang 


Heng.Dia kemudian mengangkat kepalanya dan bertanya kepada 
Zhang Heng, “Mengapa kamu di sini lagi?” 


“Aku di sini untuk mencegahmu melakukan hal-hal bodoh.Dan saya 
ingin memecahkan masalah patung perunggu dengan Anda.“ 


“Dan bagaimana rencanamu untuk melakukan itu?” tanya Decius 
dengan heran.“Apakah kamu tahu siapa dalang itu?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaan Decius.Sebagai gantinya, 
dia mengulurkan tangan. “Kembalikan padaku dulu.” 


“Apa itu?” Hati Decius terkatup rapat, tapi dia tetap tidak 
membocorkan rahasianya. 


Kalung yang kamu curi dari kamar Amidio. 


“Aku tidak mencuri apa-apa... Tunggu...” Decius muncul untuk 
menyadari sesuatu secara tiba-tiba.Dengan mata terbelalak, dia 
terkesiap, “Kamu sengaja meletakkan kalung itu di sana ?” 


“Iya.Apakah Anda sekarang mengerti mengapa saya menghentikan 
Anda untuk bertemu Andrea? Jika Anda telah menggunakan kalung 
ini untuk bernegosiasi dengannya, saya khawatir Anda benar-benar 
akan mengikuti jejak Amidio, “Zhang Heng berkedip dan 

berkata. “Kalung itu bukanlah bukti yang ditinggalkan Amidio tapi, 
uhh... hadiah dari orang lain.Akulah yang melemparkannya ke 
celah-celah bingkai tempat tidur.“ 


Karena Zhang Heng kekurangan beberapa pilihan bagus pada saat 
itu, dia hanya bisa melempar item game-nya ke sana jika dia tidak 
melempar kalung yang diberikan Lucilla. 


“Kamu memasang jebakan untukku?” Decius sepertinya tidak 


ercaya.“Tapi kapan Anda mencurigai saya?” 
3 


“Aku tidak memasang jebakan untukmu.Ada tiga kemungkinan di 
sini.Kemungkinan pertama adalah Anda tidak melakukan tugas 
Watson dengan cukup baik, mengabaikan kalung itu.Jika itu 
masalahnya, tidak ada yang akan terjadi setelah itu.Kedua, Anda 
menemukan kalung itu, dan Anda memberi tahu saya tentang 
itu.Saya sangat berharap Anda akan melakukannya karena saya 
akan memuji Anda untuk itu.Ketiga, situasi kita saat ini: Anda 
mengambil kalung itu di belakang punggung saya, dan saya harus 
menghentikan Anda pada waktunya untuk melakukan hal bodoh.“ 


Zhang Heng melanjutkan, “Adapun ketika saya mulai mencurigai 
Anda, saya mempercayai Anda sepenuhnya pada 
awalnya.Keluargamu menjadi bangsawan dengan dukungan dari 
mantan Kaisar, Aurelius.Mereka selalu menjadi pendukung setia 
keluarga kerajaan, jadi logisnya, Anda seharusnya memihak kami 
dalam urusan patung perunggu ini.Namun, ketika saya mengenal 
Anda lebih baik, saya menemukan bahwa latar belakang keluarga 
Anda agak menarik. 


“Ibumu adalah seorang budak, dan... Pertama-tama aku harus 
meminta maaf, karena apa yang terjadi selanjutnya mungkin 
terdengar sedikit kasar.Kelahiran Anda sebenarnya adalah 
kecelakaan.Ayahmu berhubungan dengan ibumu setelah dia 
mabuk.Setelah dia melahirkanmu, dia diusir dari rumah oleh istri 
ayahmu.Saya dapat membayangkan bahwa Anda tidak memiliki 
masa kecil yang bahagia.Nyatanya, sampai saat ini, posisi Anda di 
keluarga ini lebih seperti lintah.Untungnya, Anda memiliki istri 
yang sangat menyayangi Anda, dan dia juga sangat 
perhatian.Sayangnya, kakakmu adalah seorang bintang.Dia 
melecehkan istri Anda saat Anda tidak ada di sana.Jadi, apakah 
Anda benar-benar merasa memiliki keluarga ini? ” 


“Apakah Anda menyelidiki saya sebelum Anda datang menemui 
saya?” 


Decius terlihat serius. 


“Tidak, aku datang untuk mencarimu tepat setelah aku 
meninggalkan istana,” kata Zhang Heng. 


“Tapi kami tidak menghabiskan banyak waktu bersama.Kapan 
Anda...” 


Decius terkejut ketika kesadaran tiba-tiba datang padanya.“Di kota 
tenggara, kamu bilang akan mencari teman untuk membantu kami 
memecahkan masalah bijih besi.Saat itu, kami berpisah untuk 
sementara waktu...” 


“Iya.Anda benar-benar lebih pintar dari yang terlihat di luar.Saya 
kenal seorang pria.Kekuatan di belakangnya dikatakan ada di 
mana-mana, berspesialisasi dalam mengumpulkan semua jenis 
informasi.Mereka tidak hanya bersarang di kota tenggara.Jadi saya 
meminta informasi latar belakang Anda darinya, “Zhang Heng 
berkata, 


“Dan ini memecahkan keraguan terbesar saya.Andai saja patung 
perunggu tidak diserahkan tepat waktu, niscaya keluarga Anda 
akan rugi, apalagi bangsawan baru seperti ayah Anda yang 
mengandalkan Aurelius untuk bergabung dengan Senat.Begitu dia 
kehilangan dukungan Kaisar, keluarga Anda akan mulai 
memburuk.Tapi kurasa ini bukan berita buruk buatmu karena kamu 
dan kepentingan keluargamu tidak sejalan.” 


Zhang Heng berhenti. “Tentu saja, saya tidak mengatakan bahwa 
Anda berdiri di posisi yang berbeda dengan keluarga Anda dalam 
hal insiden tambang tembaga.Sebenarnya, saya mulai curiga ketika 
Anda membawa kami untuk bertemu teman Anda, Klaus.“ 


Ch.868 


Bab 868: Tarik Anda ke Bawah 


“Ketika kita pergi menemui Klaus, apakah aku melakukan sesuatu 
yang membuatmu curiga padaku?” Tanya Decius. 


“Tidak. Sebenarnya, itu bukan Anda. Apakah kamu ingat apa yang 
saya lakukan sebelum kita masuk ke rumah? ” Zhang Heng 
bertanya. 


“Anda melihat sekeliling, melihat orang-orang di koridor... Oh, 
Anda melihat laki-laki Andrea,” kata Decius. 


“Saya tidak tahu siapa orang-orang itu, dan saya bahkan tidak 
yakin apa tujuan mereka. Tetapi teman-teman kota tenggara saya 
memberi tahu saya bahwa orang-orang itu telah mengikuti kami 
selama beberapa waktu, dan pembunuhnya membunuh Amidio 
beberapa menit sebelum kami tiba. Dengan kata lain, seseorang 
menyadari bahwa kami akan mengungkap kebenaran. Jadi, mereka 
buru-buru membunuh Amidio untuk mencegahnya berbicara 
dengan kami. Ini dia masalah lain. “ 


“Bahkan jika mereka mengikuti kita, bagaimana mereka bisa 
mengetahui gerakan kita dengan baik?” tanya Zhang Heng sebagai 
balasan. 


“Apakah Anda telah mencurigai saya sejak itu? Itukah alasanmu 
mengarang sesuatu dan memberitahuku bahwa Amidio 
kemungkinan besar akan meninggalkan bukti? ” 


“Yah, ini bukanlah sesuatu yang aku buat. Kemungkinan hal seperti 


ini terjadi sangat tinggi, "kata Zhang Heng. 


“Apa kau tidak takut aku akan menemukan bukti yang dia 
tinggalkan dan menyembunyikannya darimu?” Decius tidak bisa 
membantu tetapi bertanya. 


“Kami berada di ruangan yang sama, temanku. Apakah kamu pikir 
kamu bisa menyembunyikan apapun dariku? ” Zhang Heng 
menghela napas. 


Decius tidak bisa berkata-kata. 


“Satu-satunya pertanyaan tersisa yang menggangguku sekarang 
adalah — seberapa dalam kamu terlibat dalam masalah ini?” Zhang 
Heng memandang Decius. “Saya cenderung berpikir bahwa ada 
kesepakatan antara Anda dan Andrea. Namun, pemahaman Anda 
tentang semuanya terbatas. Saat situasi berkembang, ekspresi kaget 
Anda tidak tampak palsu — kecuali Anda adalah aktor yang luar 
biasa, tentu saja. ” 


“Saya pikir pengalaman masa kecil Anda berkontribusi sedikit pada 
karir akting Anda. Namun, Anda masih belum cukup baik untuk 
menipu saya. Saat kami melihat tubuh Amidio, ketakutan dan 
keterkejutan yang kamu hadirkan di depanku adalah nyata. Oleh 
karena itu ... “Zhang Heng menjentikkan jarinya,” ... Saya sedikit 
terkejut bahwa Anda tidak ragu-ragu untuk menyembunyikan 
kalung saya sesudahnya. “ 


Decius akhirnya angkat bicara setelah terdiam cukup lama. “Kamu 
hanya mengenalku dengan desas-desus. Anda tidak tahu seperti apa 
kehidupan saya yang sebenarnya. Jika saya mendapat kesempatan 
untuk mengambil orang yang saya cintai dan meninggalkan 
keluarga saya, Anda bisa yakin saya akan mengambilnya. “ 


“Namun, sebelum Anda bisa melakukan semua itu, Anda akan 


membutuhkan keripik untuk tawar-menawar dengan Andrea. Dan 
mengapa kamu begitu yakin bahwa kamu tidak akan berakhir 
seperti Amidio? ” Zhang Heng mengangkat alisnya. “Aku juga 
penasaran dengan janji yang Andrea buat untukmu. Bagaimana dia 
membuatmu berpihak padanya? ” 


“Dia mengatakan kepada saya bahwa selama saya tidak terlibat 
dalam masalah ini, dia akan memberi saya pekerjaan yang stabil 
dan layak ketika semuanya selesai. Supaya saya dan istri bisa 
pindah dari sini, "jelas Decius. 


“Boleh juga. Ini akan membantu jika Anda melakukan apa yang dia 
katakan. Tinggalkan kalung itu sendiri, tetap di sisiku, dan terus 
memainkan peran Watson, ”jawab Zhang Heng tulus. 


“Tapi saya ingin lebih. Saya ingin mencapai kebesaran dan menjadi 
senator. Ketika saatnya tiba, aku akan bisa mengangkat kepalaku 
tinggi-tinggi di depan ayahku dan saudara laki-lakiku yang b “ 
jingan! Jika kalung itu adalah bukti fisik penting yang ditinggalkan 
oleh Amidio, saya memiliki koin tawar untuk dinegosiasikan 
dengan Andrea. “ 


Decius mengepalkan tinjunya. 


“Keberanian Anda terpuji,” Zhang Heng memuji sebelum berbalik 
dan mencela dia. Sayangnya, kamu tidak punya otak. 


“Yah, saya mungkin mengerti posisi Anda dalam masalah ini. Mari 
kita selesaikan masalah bijih bersama. ” Zhang Heng bertepuk 
tangan. 


“Apakah kamu akan menghadapi Andrea?” Tanya Decius. 


“Amidio sudah mati. Jika Anda adalah Andrea, apakah Anda akan 
mengakui bahwa Anda adalah dalang? “ 


“Saya mungkin tidak akan,” kata Decius jujur. 


“Iya. Bahkan jika Anda dan saya menghadapinya bersama-sama, dia 
tidak akan mengakui apa pun. Dan tegasnya, semua yang dia 
katakan kepada Anda bukanlah untuk menjadi usil. Dia tidak 
menginstruksikan Anda untuk melakukan apa pun. Lagipula, kamu 
baru saja mengambil kalung itu secara spontan. ” 


“Lalu bagaimana Anda akan meyakinkan dia untuk memulai 
kembali Binota Mine?” 


“Setelah mengetahui siapa dalang di balik seluruh kejadian ini, 
tidaklah sulit untuk membuat tambang kembali beroperasi. Saya 
tidak perlu dia mengakui bahwa dia melakukannya. Saya hanya 
perlu memanfaatkan kelemahannya. Biarkan dia mencicipi obatnya 
sendiri. ” Zhang Heng tersenyum. “Lebih baik Anda tetap tidak 
menyadari detail rencananya. Anda dapat terus memenuhi 
kesepakatan Anda dengan Andrea. Jangan usil. ” 


“Saya... tidak begitu mengerti.” Decius tampak sedikit bingung. 
“Apakah Anda tidak akan meminta pertanggungjawaban saya untuk 
masalah ini?” 


“Iya. Anda telah menjadi Watson saya untuk sementara waktu. 
Tidak ada gunanya meminta pertanggungjawaban Anda, "kata 
Zhang Heng. “Yakinlah juga bahwa meskipun Andrea tahu bahwa 
aku akan melawannya, aku tidak akan membuatmu terlihat curiga. 
Tapi mulai sekarang, Anda harus memberi tahu saya berita apa pun 
yang Anda terima. Aku mungkin punya sesuatu untuk kamu 
lakukan nanti. Anda ingin bergabung dengan Senat, bukan? 
Mungkin aku bisa membantumu. ” 


Setelah mengetahui siapa dalang itu, Zhang Heng segera 
merumuskan rencana serangan balik. Tapi sebelum itu, satu hal 
penting yang perlu dia lakukan, dan itu membuat ini menjadi 
urusan yang lebih kacau dengan menyeret seseorang ke dalamnya. 


Keesokan paginya, Zhang Heng mengunjungi senator, Divo Braille. 


Divo Braille masih sangat berhati-hati. Karena dia tetap netral di 
Senat, dia telah mendengar tentang sekelompok orang yang 
menentang kaisar baru yang baru saja mewarisi takhta. 


Oleh karena itu, dalam kepatuhan pada sikapnya yang konsisten 
untuk tidak menyinggung siapa pun, dia menyambut Zhang Heng, 
penasihat kaisar baru, ke dalam rumahnya. Namun, dia sepertinya 
tidak terlalu antusias. Mereka mengobrol sebentar di aula depan, di 
mana Zhang Heng mengusulkan agar mereka pergi ke ruang kerja 
untuk memeriksa koleksi Braille. Merasa tidak pantas menolak 
permintaan Zhang Heng, Braille setuju, dan keduanya melanjutkan 
ke ruang belajar. 


Segera, Zhang Heng bosan. Karenanya, ia berinisiatif mengucapkan 
selamat tinggal pada Divo Braille. 


Divo Braille lega. Dia kemudian mengirim Zhang Heng ke aula 
depan dan mengawasinya meninggalkan domusnya. 


Zhang Heng langsung menuju ke kediaman Cobb di pinggiran kota, 
menghabiskan waktu lama di sana. Hal itu membuat Andrea yang 
selama ini diam-diam memantau keberadaan Zhang Heng menjadi 
sangat gugup. Dia tahu bahwa Divo Braille adalah pembeli terbesar 
Cobb. 


Sebelumnya, dia telah meminta Amidio untuk bernegosiasi dengan 


Cobb. Dia bersedia membantu Cobb membayar ganti rugi tambang 
yang dilikuidasi, dan sebagai tambahan, membayar sejumlah uang 
tambahan kepada Cobb. Namun, tambang tersebut hanyalah 
sebagian kecil dari bisnis Cobb. Sumber pendapatan utamanya 
masih bertani. Jika Divo Braille terlibat dan menggunakan 
identitasnya sebagai pembeli terbesar untuk menekan Cobb, Cobb 
mungkin akan mengungkapkan isi dari semua transaksinya. 


Tapi Andrea tetap tidak berpikir bahwa dia akan mati. Lagi pula, 
Divo Braille yang licik tetap netral untuk waktu yang lama. Tidak 
masuk akal baginya untuk memasukkan hidungnya ke dalam 
masalah ini secara tiba-tiba. Tentu saja, Andrea tidak takut dengan 
Divo Braille. Lagipula, Andrea hanyalah seorang eksekutor yang 
bekerja untuk seseorang yang bahkan lebih berkuasa. Jika tidak, 
Andrea, aedile kecil, tidak akan pernah berani menantang kaisar. 


Dan Divo Braille juga tidak akan melanggar mereka. Kalau tidak, 
mulai malam ini, dia akan mencengkeram erat paha Commodus. 
Andrea mengira mungkin Zhang Heng hanya mencoba 
menakutinya. 


Hari lain berlalu, dan Andrea menerima kabar buruk. Tadi malam, 
pipa saluran pembuangan di wilayah yurisdiksinya dirusak oleh 
orang tak dikenal. 


Bab 868: Tarik Anda ke Bawah 


“Ketika kita pergi menemui Klaus, apakah aku melakukan sesuatu 
yang membuatmu curiga padaku?” Tanya Decius. 


“Tidak.Sebenarnya, itu bukan Anda.Apakah kamu ingat apa yang 
saya lakukan sebelum kita masuk ke rumah? ” Zhang Heng 
bertanya. 


“Anda melihat sekeliling, melihat orang-orang di koridor... Oh, 


Anda melihat laki-laki Andrea,” kata Decius. 


“Saya tidak tahu siapa orang-orang itu, dan saya bahkan tidak 
yakin apa tujuan mereka.Tetapi teman-teman kota tenggara saya 
memberi tahu saya bahwa orang-orang itu telah mengikuti kami 
selama beberapa waktu, dan pembunuhnya membunuh Amidio 
beberapa menit sebelum kami tiba.Dengan kata lain, seseorang 
menyadari bahwa kami akan mengungkap kebenaran.Jadi, mereka 
buru-buru membunuh Amidio untuk mencegahnya berbicara 
dengan kami.Ini dia masalah lain.“ 


“Bahkan jika mereka mengikuti kita, bagaimana mereka bisa 
mengetahui gerakan kita dengan baik?” tanya Zhang Heng sebagai 
balasan. 


“Apakah Anda telah mencurigai saya sejak itu? Itukah alasanmu 
mengarang sesuatu dan memberitahuku bahwa Amidio 
kemungkinan besar akan meninggalkan bukti? ” 


“Yah, ini bukanlah sesuatu yang aku buat.Kemungkinan hal seperti 
ini terjadi sangat tinggi, "kata Zhang Heng. 


“Apa kau tidak takut aku akan menemukan bukti yang dia 
tinggalkan dan menyembunyikannya darimu?” Decius tidak bisa 
membantu tetapi bertanya. 


“Kami berada di ruangan yang sama, temanku.Apakah kamu pikir 
kamu bisa menyembunyikan apapun dariku? ” Zhang Heng 
menghela napas. 


Decius tidak bisa berkata-kata. 


“Satu-satunya pertanyaan tersisa yang menggangguku sekarang 
adalah — seberapa dalam kamu terlibat dalam masalah ini?” Zhang 
Heng memandang Decius.“Saya cenderung berpikir bahwa ada 


kesepakatan antara Anda dan Andrea.Namun, pemahaman Anda 
tentang semuanya terbatas.Saat situasi berkembang, ekspresi kaget 
Anda tidak tampak palsu — kecuali Anda adalah aktor yang luar 
biasa, tentu saja.” 


“Saya pikir pengalaman masa kecil Anda berkontribusi sedikit pada 
karir akting Anda.Namun, Anda masih belum cukup baik untuk 
menipu saya.Saat kami melihat tubuh Amidio, ketakutan dan 
keterkejutan yang kamu hadirkan di depanku adalah nyata.Oleh 
karena itu. “Zhang Heng menjentikkan jarinya,”.Saya sedikit 
terkejut bahwa Anda tidak ragu-ragu untuk menyembunyikan 
kalung saya sesudahnya.“ 


Decius akhirnya angkat bicara setelah terdiam cukup lama.“Kamu 
hanya mengenalku dengan desas-desus.Anda tidak tahu seperti apa 
kehidupan saya yang sebenarnya.Jika saya mendapat kesempatan 
untuk mengambil orang yang saya cintai dan meninggalkan 
keluarga saya, Anda bisa yakin saya akan mengambilnya.“ 


“Namun, sebelum Anda bisa melakukan semua itu, Anda akan 
membutuhkan keripik untuk tawar-menawar dengan Andrea.Dan 
mengapa kamu begitu yakin bahwa kamu tidak akan berakhir 
seperti Amidio? ” Zhang Heng mengangkat alisnya. “Aku juga 
penasaran dengan janji yang Andrea buat untukmu.Bagaimana dia 
membuatmu berpihak padanya? ” 


“Dia mengatakan kepada saya bahwa selama saya tidak terlibat 
dalam masalah ini, dia akan memberi saya pekerjaan yang stabil 
dan layak ketika semuanya selesai.Supaya saya dan istri bisa pindah 
dari sini, "jelas Decius. 


“Boleh juga.Ini akan membantu jika Anda melakukan apa yang dia 
katakan.Tinggalkan kalung itu sendiri, tetap di sisiku, dan terus 
memainkan peran Watson, ”jawab Zhang Heng tulus. 


“Tapi saya ingin lebih.Saya ingin mencapai kebesaran dan menjadi 


senator.Ketika saatnya tiba, aku akan bisa mengangkat kepalaku 
tinggi-tinggi di depan ayahku dan saudara laki-lakiku yang b “ 
jingan! Jika kalung itu adalah bukti fisik penting yang ditinggalkan 
oleh Amidio, saya memiliki koin tawar untuk dinegosiasikan 
dengan Andrea.“ 


Decius mengepalkan tinjunya. 


“Keberanian Anda terpuji,” Zhang Heng memuji sebelum berbalik 
dan mencela dia.Sayangnya, kamu tidak punya otak. 


“Yah, saya mungkin mengerti posisi Anda dalam masalah ini.Mari 
kita selesaikan masalah bijih bersama.” Zhang Heng bertepuk 
tangan. 


“Apakah kamu akan menghadapi Andrea?” Tanya Decius. 


“Amidio sudah mati.Jika Anda adalah Andrea, apakah Anda akan 
mengakui bahwa Anda adalah dalang? “ 


“Saya mungkin tidak akan,” kata Decius jujur. 


“Iya.Bahkan jika Anda dan saya menghadapinya bersama-sama, dia 
tidak akan mengakui apa pun.Dan tegasnya, semua yang dia 
katakan kepada Anda bukanlah untuk menjadi usil.Dia tidak 
menginstruksikan Anda untuk melakukan apa pun.Lagipula, kamu 
baru saja mengambil kalung itu secara spontan.” 


“Lalu bagaimana Anda akan meyakinkan dia untuk memulai 
kembali Binota Mine?” 


“Setelah mengetahui siapa dalang di balik seluruh kejadian ini, 
tidaklah sulit untuk membuat tambang kembali beroperasi.Saya 
tidak perlu dia mengakui bahwa dia melakukannya.Saya hanya 
perlu memanfaatkan kelemahannya.Biarkan dia mencicipi obatnya 
sendiri.” Zhang Heng tersenyum.“Lebih baik Anda tetap tidak 
menyadari detail rencananya.Anda dapat terus memenuhi 
kesepakatan Anda dengan Andrea.Jangan usil.” 


“Saya... tidak begitu mengerti.” Decius tampak sedikit 
bingung.“Apakah Anda tidak akan meminta pertanggungjawaban 
saya untuk masalah ini?” 


“Iya.Anda telah menjadi Watson saya untuk sementara waktu.Tidak 
ada gunanya meminta pertanggungjawaban Anda, ”kata Zhang 
Heng. Yakinlah juga bahwa meskipun Andrea tahu bahwa aku akan 
melawannya, aku tidak akan membuatmu terlihat curiga.Tapi mulai 
sekarang, Anda harus memberi tahu saya berita apa pun yang Anda 
terima.Aku mungkin punya sesuatu untuk kamu lakukan nanti.Anda 
ingin bergabung dengan Senat, bukan? Mungkin aku bisa 
membantumu.” 


Setelah mengetahui siapa dalang itu, Zhang Heng segera 
merumuskan rencana serangan balik.Tapi sebelum itu, satu hal 
penting yang perlu dia lakukan, dan itu membuat ini menjadi 
urusan yang lebih kacau dengan menyeret seseorang ke dalamnya. 


Keesokan paginya, Zhang Heng mengunjungi senator, Divo Braille. 


Divo Braille masih sangat berhati-hati.Karena dia tetap netral di 
Senat, dia telah mendengar tentang sekelompok orang yang 
menentang kaisar baru yang baru saja mewarisi takhta. 


Oleh karena itu, dalam kepatuhan pada sikapnya yang konsisten 


untuk tidak menyinggung siapa pun, dia menyambut Zhang Heng, 
penasihat kaisar baru, ke dalam rumahnya.Namun, dia sepertinya 
tidak terlalu antusias.Mereka mengobrol sebentar di aula depan, di 
mana Zhang Heng mengusulkan agar mereka pergi ke ruang kerja 
untuk memeriksa koleksi Braille.Merasa tidak pantas menolak 
permintaan Zhang Heng, Braille setuju, dan keduanya melanjutkan 
ke ruang belajar. 


Segera, Zhang Heng bosan.Karenanya, ia berinisiatif mengucapkan 
selamat tinggal pada Divo Braille. 


Divo Braille lega.Dia kemudian mengirim Zhang Heng ke aula 
depan dan mengawasinya meninggalkan domusnya. 


Zhang Heng langsung menuju ke kediaman Cobb di pinggiran kota, 
menghabiskan waktu lama di sana.Hal itu membuat Andrea yang 
selama ini diam-diam memantau keberadaan Zhang Heng menjadi 
sangat gugup.Dia tahu bahwa Divo Braille adalah pembeli terbesar 
Cobb. 


Sebelumnya, dia telah meminta Amidio untuk bernegosiasi dengan 
Cobb.Dia bersedia membantu Cobb membayar ganti rugi tambang 
yang dilikuidasi, dan sebagai tambahan, membayar sejumlah uang 
tambahan kepada Cobb.Namun, tambang tersebut hanyalah 
sebagian kecil dari bisnis Cobb.Sumber pendapatan utamanya 
masih bertani.Jika Divo Braille terlibat dan menggunakan 
identitasnya sebagai pembeli terbesar untuk menekan Cobb, Cobb 
mungkin akan mengungkapkan isi dari semua transaksinya. 


Tapi Andrea tetap tidak berpikir bahwa dia akan mati.Lagi pula, 
Divo Braille yang licik tetap netral untuk waktu yang lama.Tidak 
masuk akal baginya untuk memasukkan hidungnya ke dalam 
masalah ini secara tiba-tiba.Tentu saja, Andrea tidak takut dengan 
Divo Braille.Lagipula, Andrea hanyalah seorang eksekutor yang 
bekerja untuk seseorang yang bahkan lebih berkuasa.Jika tidak, 
Andrea, aedile kecil, tidak akan pernah berani menantang kaisar. 


Dan Divo Braille juga tidak akan melanggar mereka.Kalau tidak, 
mulai malam ini, dia akan mencengkeram erat paha 
Commodus.Andrea mengira mungkin Zhang Heng hanya mencoba 
menakutinya. 


Hari lain berlalu, dan Andrea menerima kabar buruk.Tadi malam, 
pipa saluran pembuangan di wilayah yurisdiksinya dirusak oleh 
orang tak dikenal. 


Ch.869 


Bab 869: Saya Tidak Dekat Dengan Dia 


Aedile berasal dari Republik Romawi. Awalnya, posisi ini hanya 
bisa dipegang oleh warga sipil. Mereka terutama bertanggung 
jawab atas pemeliharaan kuil dan pengelolaan arsip. Nantinya, 
dengan perkembangan masyarakat, para bangsawan juga bisa 
bekerja sebagai aedile. Dan pada saat yang sama, kekuatan dan 
tanggung jawab seorang aedile telah mengalami beberapa 
perubahan. 


Dari mengelola arsip dan memelihara kuil hingga bertanggung 
jawab atas administrasi kota, mereka memelihara fasilitas umum 
dan bahkan melakukan pekerjaan keamanan publik. Di era 
republik, aedile tidak dibayar. Seringkali, mereka harus merogoh 
kocek sendiri untuk membayar barang-barang tertentu. Seperti 
Caesar, dia dulunya seorang aedile. Dia akhirnya bangkrut sendiri, 
menumpuk banyak hutang dan bahkan dicegah meninggalkan 
Roma oleh rentenir. 


Tentu saja, Caesar bukanlah orang bodoh. Dia tidak akan 
melakukan sesuatu yang tidak menguntungkannya. 


Bekerja sebagai aedile adalah salah satu cara paling efektif untuk 
mendapatkan dukungan publik dan modal politik. Misalnya, jika 
Anda membangun jalan untuk semua orang dengan uang Anda 
sendiri, masuk akal jika mereka berterima kasih kepada Anda. 
Caesar telah mengumpulkan reputasi yang cukup besar selama 
masa jabatannya sebagai aedile, dan itu semua dilakukan dengan 
bantuan uangnya. Jadi, tidak sulit untuk memahami mengapa 
Caesar bangkrut saat itu. 


Selain itu, menjadi seorang aedile akan membuka jalan bagi 


seseorang untuk menjadi seorang financial officer dan magistrate di 
kemudian hari. Meskipun tidak wajib bagi seseorang untuk menjadi 
seorang aedile sebelum mereka bisa menjadi seorang pejabat 
keuangan atau hakim, sebagian besar pejabat keuangan dan hakim, 
menurut statistik, telah bekerja dari aedile. Begitulah cara politik 
pada masa itu bekerja. 


Andrea telah menjabat sebagai aedile selama tiga tahun, dan tahun 
ini, dia diharapkan untuk dipromosikan menjadi financial officer. 
Pada saat yang paling kritis ini, dia tentunya tidak ingin melakukan 
kesalahan apapun. Oleh karena itu, ketika dia mendengar bahwa 
pipa saluran pembuangan rusak, dia segera bergegas ke lokasi 
kejadian. Kabar baiknya, kerusakannya tidak parah, dan bisa 
diperbaiki dalam dua hari. Kabar buruknya adalah jika dia tidak 
ingin masalah ini mencemari kariernya, dia harus membayar biaya 
perbaikannya. 


Tentu saja, ia mampu membayar biayanya, tetapi masalahnya 
Andrea tidak tahu siapa yang merusak pipa saluran pembuangan 
atau apakah sekelompok orang akan terus merusaknya setelah 
diperbaiki. Sebagai seorang aedile, dia bisa memobilisasi beberapa 
anak buahnya untuk mengawasi, tetapi area yang dia tanggung 
sangat besar — hampir setengah dari kota. Tidak mungkin orang- 
orangnya menjaga setiap bagian selokan. Itu adalah hal yang bodoh 
untuk dilakukan. Selain saluran pembuangan, ada banyak fasilitas 
umum di kota itu. 


Yang paling dikhawatirkan Andrea adalah seseorang mungkin akan 
membidiknya. Jika itu masalahnya, musuh-musuhnya akan 
memiliki banyak pilihan untuk mengacaukannya. Dan tidak 
mungkin untuk menjaga mereka semua. Saat ini, Andrea 
menghadapi masalah yang sama dengan Zhang Heng. Dia perlu 
mencari tahu siapa dalangnya sebelum merumuskan strategi untuk 
mengatasi masalah ini. 


Jadi, Andrea menghabiskan sepanjang siang itu dengan membuat 
daftar orang-orang yang mungkin telah dia sakiti. Dan dia 


menemukan pria Oriental yang baru-baru ini terkenal berada di 
urutan teratas daftarnya. Selain itu, Zhang Heng baru saja 
mengunjungi Divo Braille kemarin. Dia kemudian melanjutkan ke 
kediaman Cobb tepat setelah itu. Andrea tidak punya pilihan selain 
mulai menerima bahwa apa pun yang dia lakukan terhadap 
tambang sekarang telah terungkap. 


Dan cara musuh melawannya tampak familiar, seperti situasi di 
tambang Binota. 


Akankah Divo Braille yang licik mulai memihak? 


Sebelumnya, Andrea hanya mencurigai Zhang Heng. Setelah 
menerima “laporan rahasia” dari Decius, dia 70Y6 yakin bahwa 
tebakannya benar. Decius telah memberitahunya bahwa Zhang 
Heng tidak memintanya untuk ikut ketika dia mencari Braille Divo. 
Sebelum pergi, dia bahkan mengatakan kepadanya bahwa lebih 
baik tidak ada orang seperti dia yang berpartisipasi dalam acara 
seperti itu. 


Ini juga alasan sebenarnya mengapa Andrea merasa bahwa Divo 
Braille telah mengkhianatinya. Dengan cara kerja Braille Divo yang 
licik, dia tidak akan pernah ingin menarik terlalu banyak perhatian 
jika dia berkolusi dengan Zhang Heng. Semua orang tahu bahwa 
dia akan mendapatkan lebih banyak jika dia menendang Decius ke 
samping. 


Tampaknya kesempatan untuk mengkonfirmasi dugaannya lebih 
lanjut telah muncul dengan sendirinya. Sore hari, Zhang Heng 
datang ke domusnya. 


Zhang Heng tidak lagi seperti dulu. Alih-alih menghibur orang lain 
dengan hidupnya sebagai gladiator arena, ia diangkat menjadi 
penasihat Commodus. Dengan kata lain, dia sekarang telah 
melangkah ke dunia tempat sebagian besar politisi berkuasa 
bersarang. Bahkan jika keduanya adalah musuh, Andrea harus 


membiarkan Zhang Heng memasuki domusnya. 


Awalnya, Andrea ingin mengobrol sebentar dengannya. Dia tidak 
menyangka Zhang Heng akan berbicara lebih dulu. 


“Haruskah kami pergi ke ruang kerja Anda?” 


Andrea secara tidak sadar ingin mengatakan tidak, tetapi dia tiba- 
tiba teringat bahwa seseorang telah merusak pipa saluran 
pembuangan. Jadi, dia akhirnya menyetujui permintaan Zhang 
Heng. 


Keduanya segera datang ke ruang kerja Andrea. Andrea kemudian 
menutup pintu. Mereka adalah satu-satunya orang di ruang belajar. 
Setelah beberapa saat, Andrea berbicara lebih dulu, memecah 
kesunyian. “Jadi, untuk apa saya berhutang kesenangan atas 
kunjungan Anda?” 


“Oh, saya mendengar kecelakaan terjadi pada pipa saluran 
pembuangan belum lama ini. Saya terkejut melihat betapa 
buruknya itu. Saya kebetulan melewati domus Anda, dan saya ingin 
melihat apakah saya dapat menawarkan bantuan saya. ” 


Sebelum Andrea meminta Zhang Heng untuk duduk, Zhang Heng 
menarik kursi dan duduk. 


“Penasihat Zhang Heng, Anda terlalu baik.” Sesuatu melintas di 
mata Andrea. Dia kemudian berkata dengan dingin, “Orang-orang 
saya memiliki kendali penuh atas situasi ini, dan saya yakin ini 
akan segera diperbaiki. Tidak ada yang bisa Anda bantu. ” 


“Itu bagus. Saya datang ke Roma belum lama ini. Dua bulan lalu, 
saya hanyalah seorang gladiator. Ada begitu banyak hal yang harus 
saya pelajari setiap hari... Jadi, jika saya membuat kesalahan di 
masa depan, saya harap Anda dapat memaafkan saya. ” Zhang Heng 


berhenti dan melanjutkan, “Seorang teman memberi tahu saya 
bahwa tidak terlalu rumit untuk mendapatkan pijakan di bidang 
politik Roma. Selesaikan satu hal saja, dan aku akan bisa 
mendapatkan teman. Jika hari ini teman Anda menemukan 
masalah, dan Anda mengulurkan tangan bantuan Anda kepadanya, 
teman saya secara alami akan meminjamkan saya ketika saya 
sendiri dalam kebiasaan. ” 


“Apa yang ingin kamu katakan di sini?” Andrea mengerutkan 
kening. 


“Aku bekerja keras untuk berteman, seperti yang dia katakan.” 
Zhang Heng merentangkan tangannya. “Anda juga harus tahu 
bahwa saya sekarang bertanggung jawab atas pengecoran patung 
perunggu, tapi saya mengalami sedikit masalah sekarang. Tambang 
Binota kebetulan telah runtuh, dan pasokan bijih kami terputus. 
Pekerjaan di sana telah ditangguhkan selama beberapa waktu 
sekarang. Saya ingin melanjutkan pekerjaan secepat mungkin. ” 


Zhang Heng menatap mata Andrea saat dia berbicara. 


Andrea kemudian mencibir, “Apa hubungan masalah ini dengan 
saya? Selain itu, bukankah kamu sudah punya teman? Biarkan Divo 
Braille membantu Anda. ” 


“Saya tidak mengatakan Anda ada hubungannya dengan ini. 
Sedangkan Divo Braille, saya tidak terlalu dekat dengannya. Saya 
pergi mencarinya kemarin, tetapi dia menolak untuk membantu 
saya. ” Zhang Heng menggelengkan kepalanya. “Jadi saya hanya 
bisa datang kepada Anda dan mencoba keberuntungan saya di sini.” 


Andrea hampir berteriak pada Zhang Heng ketika dia mendengar 
apa yang dia katakan. Pada titik ini, Zhang Heng masih menolak 
untuk mengakui hubungannya dengan Divo Braille. Tanpa bantuan 
Divo Braille, bagaimana dia bisa datang ke domusnya keesokan 
harinya? 


Sebelumnya, Andrea hanya mencurigai keterlibatan Divo Braille 
dalam soal ini. Sekarang, dia sangat yakin bahwa Divo Braille 
memang memihak setelah Zhang Heng menyangkal hubungannya 
dengannya. Itu juga karena dia bisa merasakan bahwa Zhang Heng 
memiliki aura unik Divo Braille, di mana dia tidak berani mengakui 
apa pun yang dia lakukan. Dan pada saat yang sama, dia juga ingin 
menyinggung siapa pun. 


Bab 869: Saya Tidak Dekat Dengan Dia 


Aedile berasal dari Republik Romawi.Awalnya, posisi ini hanya bisa 
dipegang oleh warga sipil.Mereka terutama bertanggung jawab atas 
pemeliharaan kuil dan pengelolaan arsip.Nantinya, dengan 
perkembangan masyarakat, para bangsawan juga bisa bekerja 
sebagai aedile.Dan pada saat yang sama, kekuatan dan tanggung 
jawab seorang aedile telah mengalami beberapa perubahan. 


Dari mengelola arsip dan memelihara kuil hingga bertanggung 
jawab atas administrasi kota, mereka memelihara fasilitas umum 
dan bahkan melakukan pekerjaan keamanan publik.Di era republik, 
aedile tidak dibayar.Seringkali, mereka harus merogoh kocek 
sendiri untuk membayar barang-barang tertentu.Seperti Caesar, dia 
dulunya seorang aedile.Dia akhirnya bangkrut sendiri, menumpuk 
banyak hutang dan bahkan dicegah meninggalkan Roma oleh 
rentenir. 


Tentu saja, Caesar bukanlah orang bodoh.Dia tidak akan melakukan 
sesuatu yang tidak menguntungkannya. 


Bekerja sebagai aedile adalah salah satu cara paling efektif untuk 
mendapatkan dukungan publik dan modal politik.Misalnya, jika 
Anda membangun jalan untuk semua orang dengan uang Anda 
sendiri, masuk akal jika mereka berterima kasih kepada 
Anda.Caesar telah mengumpulkan reputasi yang cukup besar 
selama masa jabatannya sebagai aedile, dan itu semua dilakukan 
dengan bantuan uangnya.Jadi, tidak sulit untuk memahami 


mengapa Caesar bangkrut saat itu. 


Selain itu, menjadi seorang aedile akan membuka jalan bagi 
seseorang untuk menjadi seorang financial officer dan magistrate di 
kemudian hari.Meskipun tidak wajib bagi seseorang untuk menjadi 
seorang aedile sebelum mereka bisa menjadi seorang pejabat 
keuangan atau hakim, sebagian besar pejabat keuangan dan hakim, 
menurut statistik, telah bekerja dari aedile.Begitulah cara politik 
pada masa itu bekerja. 


Andrea telah menjabat sebagai aedile selama tiga tahun, dan tahun 
ini, dia diharapkan untuk dipromosikan menjadi financial 
officer.Pada saat yang paling kritis ini, dia tentunya tidak ingin 
melakukan kesalahan apapun.Oleh karena itu, ketika dia 
mendengar bahwa pipa saluran pembuangan rusak, dia segera 
bergegas ke lokasi kejadian.Kabar baiknya, kerusakannya tidak 
parah, dan bisa diperbaiki dalam dua hari.Kabar buruknya adalah 
jika dia tidak ingin masalah ini mencemari kariernya, dia harus 
membayar biaya perbaikannya. 


Tentu saja, ia mampu membayar biayanya, tetapi masalahnya 
Andrea tidak tahu siapa yang merusak pipa saluran pembuangan 
atau apakah sekelompok orang akan terus merusaknya setelah 
diperbaiki.Sebagai seorang aedile, dia bisa memobilisasi beberapa 
anak buahnya untuk mengawasi, tetapi area yang dia tanggung 
sangat besar — hampir setengah dari kota.Tidak mungkin orang- 
orangnya menjaga setiap bagian selokan.Itu adalah hal yang bodoh 
untuk dilakukan.Selain saluran pembuangan, ada banyak fasilitas 
umum di kota itu. 


Yang paling dikhawatirkan Andrea adalah seseorang mungkin akan 
membidiknya.Jika itu masalahnya, musuh-musuhnya akan memiliki 
banyak pilihan untuk mengacaukannya.Dan tidak mungkin untuk 
menjaga mereka semua.Saat ini, Andrea menghadapi masalah yang 
sama dengan Zhang Heng.Dia perlu mencari tahu siapa dalangnya 
sebelum merumuskan strategi untuk mengatasi masalah ini. 


Jadi, Andrea menghabiskan sepanjang siang itu dengan membuat 
daftar orang-orang yang mungkin telah dia sakiti.Dan dia 
menemukan pria Oriental yang baru-baru ini terkenal berada di 
urutan teratas daftarnya.Selain itu, Zhang Heng baru saja 
mengunjungi Divo Braille kemarin.Dia kemudian melanjutkan ke 
kediaman Cobb tepat setelah itu.Andrea tidak punya pilihan selain 
mulai menerima bahwa apa pun yang dia lakukan terhadap 
tambang sekarang telah terungkap. 


Dan cara musuh melawannya tampak familiar, seperti situasi di 
tambang Binota. 


Akankah Divo Braille yang licik mulai memihak? 


Sebelumnya, Andrea hanya mencurigai Zhang Heng.Setelah 
menerima “laporan rahasia” dari Decius, dia 70Yo yakin bahwa 
tebakannya benar.Decius telah memberitahunya bahwa Zhang Heng 
tidak memintanya untuk ikut ketika dia mencari Braille 
Divo.Sebelum pergi, dia bahkan mengatakan kepadanya bahwa 
lebih baik tidak ada orang seperti dia yang berpartisipasi dalam 
acara seperti itu. 


Ini juga alasan sebenarnya mengapa Andrea merasa bahwa Divo 
Braille telah mengkhianatinya.Dengan cara kerja Braille Divo yang 
licik, dia tidak akan pernah ingin menarik terlalu banyak perhatian 
jika dia berkolusi dengan Zhang Heng.Semua orang tahu bahwa dia 
akan mendapatkan lebih banyak jika dia menendang Decius ke 
samping. 


Tampaknya kesempatan untuk mengkonfirmasi dugaannya lebih 
lanjut telah muncul dengan sendirinya.Sore hari, Zhang Heng 
datang ke domusnya. 


Zhang Heng tidak lagi seperti dulu.Alih-alih menghibur orang lain 
dengan hidupnya sebagai gladiator arena, ia diangkat menjadi 
penasihat Commodus.Dengan kata lain, dia sekarang telah 


melangkah ke dunia tempat sebagian besar politisi berkuasa 
bersarang.Bahkan jika keduanya adalah musuh, Andrea harus 
membiarkan Zhang Heng memasuki domusnya. 


Awalnya, Andrea ingin mengobrol sebentar dengannya.Dia tidak 
menyangka Zhang Heng akan berbicara lebih dulu. 


“Haruskah kami pergi ke ruang kerja Anda?” 


Andrea secara tidak sadar ingin mengatakan tidak, tetapi dia tiba- 
tiba teringat bahwa seseorang telah merusak pipa saluran 
pembuangan.Jadi, dia akhirnya menyetujui permintaan Zhang 
Heng. 


Keduanya segera datang ke ruang kerja Andrea.Andrea kemudian 
menutup pintu.Mereka adalah satu-satunya orang di ruang 
belajar.Setelah beberapa saat, Andrea berbicara lebih dulu, 
memecah kesunyian.“Jadi, untuk apa saya berhutang kesenangan 
atas kunjungan Anda?” 


“Oh, saya mendengar kecelakaan terjadi pada pipa saluran 
pembuangan belum lama ini.Saya terkejut melihat betapa buruknya 
itu.Saya kebetulan melewati domus Anda, dan saya ingin melihat 
apakah saya dapat menawarkan bantuan saya.” 


Sebelum Andrea meminta Zhang Heng untuk duduk, Zhang Heng 
menarik kursi dan duduk. 


“Penasihat Zhang Heng, Anda terlalu baik.” Sesuatu melintas di 
mata Andrea.Dia kemudian berkata dengan dingin, “Orang-orang 
saya memiliki kendali penuh atas situasi ini, dan saya yakin ini 
akan segera diperbaiki.Tidak ada yang bisa Anda bantu.” 


“Itu bagus.Saya datang ke Roma belum lama ini.Dua bulan lalu, 
saya hanyalah seorang gladiator.Ada begitu banyak hal yang harus 


saya pelajari setiap hari... Jadi, jika saya membuat kesalahan di 
masa depan, saya harap Anda dapat memaafkan saya.” Zhang Heng 
berhenti dan melanjutkan, “Seorang teman memberi tahu saya 
bahwa tidak terlalu rumit untuk mendapatkan pijakan di bidang 
politik Roma.Selesaikan satu hal saja, dan aku akan bisa 
mendapatkan teman.Jika hari ini teman Anda menemukan masalah, 
dan Anda mengulurkan tangan bantuan Anda kepadanya, teman 
saya secara alami akan meminjamkan saya ketika saya sendiri 
dalam kebiasaan.” 


“Apa yang ingin kamu katakan di sini?” Andrea mengerutkan 
kening. 


“Aku bekerja keras untuk berteman, seperti yang dia katakan.” 
Zhang Heng merentangkan tangannya.“Anda juga harus tahu 
bahwa saya sekarang bertanggung jawab atas pengecoran patung 
perunggu, tapi saya mengalami sedikit masalah sekarang.Tambang 
Binota kebetulan telah runtuh, dan pasokan bijih kami 
terputus.Pekerjaan di sana telah ditangguhkan selama beberapa 
waktu sekarang.Saya ingin melanjutkan pekerjaan secepat 
mungkin.” 


Zhang Heng menatap mata Andrea saat dia berbicara. 


Andrea kemudian mencibir, “Apa hubungan masalah ini dengan 
saya? Selain itu, bukankah kamu sudah punya teman? Biarkan Divo 
Braille membantu Anda.” 


“Saya tidak mengatakan Anda ada hubungannya dengan 
ini.Sedangkan Divo Braille, saya tidak terlalu dekat dengannya.Saya 
pergi mencarinya kemarin, tetapi dia menolak untuk membantu 
saya.” Zhang Heng menggelengkan kepalanya.“Jadi saya hanya bisa 
datang kepada Anda dan mencoba keberuntungan saya di sini.” 


Andrea hampir berteriak pada Zhang Heng ketika dia mendengar 
apa yang dia katakan.Pada titik ini, Zhang Heng masih menolak 


untuk mengakui hubungannya dengan Divo Braille.Tanpa bantuan 
Divo Braille, bagaimana dia bisa datang ke domusnya keesokan 
harinya? 


Sebelumnya, Andrea hanya mencurigai keterlibatan Divo Braille 
dalam soal ini.Sekarang, dia sangat yakin bahwa Divo Braille 
memang memihak setelah Zhang Heng menyangkal hubungannya 
dengannya.Itu juga karena dia bisa merasakan bahwa Zhang Heng 
memiliki aura unik Divo Braille, di mana dia tidak berani mengakui 
apa pun yang dia lakukan.Dan pada saat yang sama, dia juga ingin 
menyinggung siapa pun. 


Ch.870 


Bab 870: Hadiah 


“Jika Divo Braille tidak mau membantu Anda, apa yang membuat 
Anda berpikir saya akan melakukannya?” Andrea bertanya dengan 
dingin. 


“Anda tahu, setelah saya bebas dari arena, saya bergabung dengan 
tim patroli di kota tenggara untuk jangka waktu tertentu. Saya telah 
menyelidiki terlalu banyak kasus kriminal. Menurut pengalaman 
saya, kasus-kasus seperti perusakan fasilitas umum pasti akan 
terjadi lebih dari satu kali. Dan lain kali, saya khawatir Anda tidak 
akan memperbaikinya dalam satu atau dua hari. ” 


Andrea merasa merinding ketika mendengar apa yang dikatakan 
Zhang Heng, mengetahui bahwa dia sedang diancam. Sama seperti 
dia tidak akan pernah mengakui hubungannya dengan Tambang 
Binota, Zhang Heng tidak akan pernah mengakui bahwa kerusakan 
pada pipa saluran pembuangan ada hubungannya dengan dia. Jadi, 
dia memberi Andrea pengingat yang adil. 


Andrea tahu apa yang coba dikatakan Zhang Heng padanya. Jika 
masalah Tambang Binota tidak dapat diselesaikan, Andrea tidak 
akan pernah mendapatkan ketenangannya sebagai seorang aedile. 
Dan inilah saat kritis baginya untuk dipromosikan menjadi pejabat 
keuangan. Bahkan jika dia memiliki sekutu politik yang 
mendukungnya, dia tetap akan kehilangan dukungan dari rakyat 
jika dia tidak melakukan pekerjaannya dengan baik. 


Dan begitu dia kehilangan dukungan dari orang-orang, tidak peduli 
seberapa kuat sekutu politiknya, mereka tidak akan membantu 
promosinya menjadi seorang pejabat keuangan. 


Andrea tahu pada saat itu bahwa Zhang Heng telah menguasai 
kelemahannya. Sampai sekarang, dia memiliki dua opsi untuk 
dipilih. Dia bisa bersikeras untuk tetap berpegang pada rencana 
aslinya. Jika dia melakukan itu, Zhang Heng tidak akan pernah 
menyelesaikan tugasnya. Namun, dia mungkin kehilangan seluruh 
karir politiknya. Ada lebih dari satu atau dua orang yang melawan 
Commodus sekarang. Meskipun semua orang secara diam-diam 
melawan kaisar, setiap orang memiliki agenda mereka sendiri. 


Beberapa orang berharap dapat mengendalikan kaisar muda untuk 
mendapatkan lebih banyak kekuasaan, dan beberapa ingin 
menunjukkan kepada Commodus bahwa mereka tidak takut 
padanya. Beberapa mengadopsi pendekatan lembut dan keras, 
memastikan bahwa mereka dapat mempertahankan kekuatan yang 
ada. Lalu ada beberapa yang ingin memperumit situasi dan 
memanfaatkan. 


Adapun Andrea, dia memilih sisi ini sehingga dia bisa bergaul 
dengan tokoh politik inti tertentu dan mendapatkan keuntungan 
dari mereka. Pada saat yang sama, dia mempertimbangkan pro dan 
kontra dari keputusannya. Untuk saat ini, jika dia bersikeras untuk 
mengikuti rencananya, kepentingan pribadinya akan sangat 
terpengaruh. Karenanya, menjadi begitu keras kepala sama sekali 
tidak ada artinya. 


Pada akun tersebut, Andrea hanya bisa memilih opsi kedua. Dia 
menjawab setelah hening beberapa saat. “Anda tidak perlu 
khawatir tentang tambang. Saya mendengar bahwa kecelakaan itu 
tidak terlalu serius. Satu atau dua lagi... tidak. Mereka dapat 
melanjutkan pekerjaan hari ini. ” 


“Sangat baik.” Zhang Heng mengangguk dan berkata, “Saya kenal 
beberapa orang dari tim patroli. Saya bisa meminta mereka untuk 
mengawasi pipa saluran pembuangan. Jika seseorang berani 

merusaknya, kami akan membantu Anda menangkap pelakunya. “ 


“Terima kasih atas kerja kerasmu.” Andrea mengertakkan gigi dan 


menggumamkan terima kasih. 


Dan Zhang Heng berpura-pura tidak mendengar pria itu 
menggertakkan giginya. Sebaliknya, dia tertawa dan berkata, “Saya 
senang kita akhirnya mencapai kesepakatan sehingga masalah ini 
bisa diselesaikan dengan damai. Aku tidak akan mengganggumu 
lagi. Setelah ini, saya akan memberi tahu Decius kabar baik. Karena 
tambang dapat kembali beroperasi malam ini, saya yakin dia ingin 
mengumpulkan para pengrajin lebih awal. “ 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, dia bangkit dari kursinya. 
“Kami telah kehilangan banyak waktu. Sudah waktunya bagi kita 
untuk mempercepat langkah jika kita masih ingin memenuhi 
tenggat waktu. ” 


Andrea berjuang sejenak, akhirnya mengulurkan tangannya 
sebelum Zhang Heng pergi. “Saya telah melihat penampilan heroik 
Anda di arena, tapi saya tidak berharap Anda bermain dengan baik 
di dunia politik juga. Jika seseorang memandang rendah Anda di 
masa depan, saya yakin mereka pasti akan menyesalinya. “ 


Zhang Heng juga membuang sikap agresifnya dan berjabat tangan 
dengan Andrea. “Saya juga kagum dengan pentingnya fasilitas 
umum bagi Anda. Saya yakin Anda akan menjadi petugas keuangan 
dengan lancar. “ 


Hanya butuh tiga hari bagi Zhang Heng untuk memulai kembali 
pembangunan patung perunggu, yang telah lama ditangguhkan. 
Dan akhirnya, semua pekerjaan selesai sebelum tenggat waktu. 


Lima puluh dua patung perunggu Commodus yang baru dibuat 
menonjol di ruang terbuka di pinggiran Roma. Matahari terbit 
melapisi patung-patung itu dengan mantel emas. Kaisar muda, 


ditemani istrinya, meninjau patung-patung perunggu itu, dan dia 
senang karena masing-masing patung itu tampak sama megahnya 
dengan saat berdiri. Patung-patung itu tampak seperti dia. 


Ketika patung-patung ini diangkut ke berbagai provinsi, terutama 
yang lebih terpencil, orang-orang dari sana akan berkesempatan 
untuk mengagumi rupa kaisar. 


“Kamu melakukan pekerjaan dengan sangat baik. Sekali lagi, Anda 
dengan sempurna menyelesaikan tugas yang saya berikan kepada 
Anda. Anda tidak akan pernah mengecewakan saya, bukan? ” 
Commodus kemudian menepuk bahu Zhang Heng dan menatap 
istrinya. “Hadiah apa yang menurutmu harus kuberikan padanya?” 


“Itu tanggung jawab saya untuk menyelesaikan semua tugas yang 
Anda minta dari saya, Yang Mulia.” Zhang Heng membungkuk 
sedikit. 


“Ini juga merupakan tanggung jawab saya sebagai kaisar untuk 
memberi penghargaan kepada mereka yang melakukannya dengan 
baik,” jawab Commodus dengan cerdik. 


Ratu Christina berpikir sejenak, dan dia berkata, “Saya mendengar 
dari Lucilla bahwa Anda masih tampil di Victor Arena. Itu berarti 
Anda tidak boleh kekurangan uang. Karena Anda pernah menjadi 
gladiator, saya rasa Anda tidak membutuhkan budak di rumah. 
Namun, Anda belum punya istri. ” 


Mata Commodus tiba-tiba berbinar ketika mendengar itu. 
Membantu seseorang untuk memilih pasangan adalah keahlian 
yang dimiliki semua kaisar. 


Zhang Heng juga terkejut dan buru-buru berbicara sebelum 
Commodus mengatakan sesuatu, “... Aku sebenarnya punya 
kekasih.” 


“Oh, benarkah? Wanita yang mana?” Ratu Christina penasaran. 


“Dia adalah penonton pertunjukan saya, dan dia adalah warga sipil. 
Kami telah terlibat dalam hubungan pribadi untuk sementara waktu 
sekarang. ” Untuk mencegah Commodus dan istrinya 
mencarikannya seorang istri, Zhang Heng harus menjalin hubungan 
cinta secara spontan. 


Christina ingin mengajukan lebih banyak pertanyaan, tetapi dia 
memperhatikan ekspresi tidak sabar di wajah suaminya. Oleh 
karena itu, dia buru-buru menekan rasa ingin tahunya dan kembali 
ke postur anggun yang seharusnya dimiliki seorang ratu. 


Commodus kemudian melanjutkan, “Saya mendengar bahwa Anda 
sekarang tinggal di tepi Sungai Tiber. Pemandangan di sana bagus, 
tetapi terlalu jauh dari istana. Terkadang saya membutuhkan 
penasihat saya di sisi saya secepat mungkin. Dan Anda menyewa 
rumah. Jika Anda ingin berintegrasi sepenuhnya dengan kota ini, 
Anda harus memiliki rumah sendiri. Karena ini masalahnya, saya 
akan memberi Anda domus. ” 


“Itu akan terlalu mahal, Yang Mulia,” kata Zhang Heng. 


“Tidak, inilah yang pantas kamu dapatkan. Anda melakukan 
pekerjaan yang baik dengan kota tenggara. Bekerja sebagai 
penasihat adalah pekerjaan Anda, tetapi itu bukanlah hadiah. 
Sebenarnya, rumah juga bukan hadiah. Aku hanya memberimu 
tempat tinggal. Nanti, saya akan memilih wilayah dan memberi 
Anda hadiah, “kata Commodus dengan gembira,” Namun, semua 
wilayah di dekat kota Roma sekarang ditempati oleh orang lain. 
Masih banyak wilayah pegunungan di provinsi setempat, tetapi 
terlalu terpencil. Anda harus mencari seseorang untuk mengurusnya 
untuk Anda. Aku akan memilihkan wilayah untukmu nanti. “ 


Zhang Heng harus mengakui bahwa meskipun sejarawan masa 


depan menggambarkan Commodus sebagai kaisar yang tidak 
berharga dan tidak bermukim dengan — dan dia meninggal dengan 
cara yang sangat memalukan — kaisar muda yang berdiri di depan 
Zhang Heng memperlakukan anak buahnya dengan cukup baik, 
untuk saat ini, setidaknya . 


Zhang Heng sebenarnya sedang berpikir untuk menemukan wilayah 
kekuasaan untuk dirinya sendiri. Begitu dia diberi satu, itu berarti 
dia akan benar-benar terpisah dari kaum plebian dan menjadi 
bangsawan. Mempertimbangkan bahwa dia telah membebaskan 
dirinya dari perbudakan hanya empat bulan yang lalu, kecepatan 
dia dipromosikan hampir seperti mengendarai roket. 


Bab 870: Hadiah 


“Jika Divo Braille tidak mau membantu Anda, apa yang membuat 
Anda berpikir saya akan melakukannya?” Andrea bertanya dengan 
dingin. 


“Anda tahu, setelah saya bebas dari arena, saya bergabung dengan 
tim patroli di kota tenggara untuk jangka waktu tertentu.Saya telah 
menyelidiki terlalu banyak kasus kriminal.Menurut pengalaman 
saya, kasus-kasus seperti perusakan fasilitas umum pasti akan 
terjadi lebih dari satu kali.Dan lain kali, saya khawatir Anda tidak 
akan memperbaikinya dalam satu atau dua hari.” 


Andrea merasa merinding ketika mendengar apa yang dikatakan 
Zhang Heng, mengetahui bahwa dia sedang diancam.Sama seperti 
dia tidak akan pernah mengakui hubungannya dengan Tambang 
Binota, Zhang Heng tidak akan pernah mengakui bahwa kerusakan 
pada pipa saluran pembuangan ada hubungannya dengan dia.Jadi, 
dia memberi Andrea pengingat yang adil. 


Andrea tahu apa yang coba dikatakan Zhang Heng padanya.Jika 
masalah Tambang Binota tidak dapat diselesaikan, Andrea tidak 
akan pernah mendapatkan ketenangannya sebagai seorang 


aedile.Dan inilah saat kritis baginya untuk dipromosikan menjadi 
pejabat keuangan.Bahkan jika dia memiliki sekutu politik yang 
mendukungnya, dia tetap akan kehilangan dukungan dari rakyat 
jika dia tidak melakukan pekerjaannya dengan baik. 


Dan begitu dia kehilangan dukungan dari orang-orang, tidak peduli 
seberapa kuat sekutu politiknya, mereka tidak akan membantu 
promosinya menjadi seorang pejabat keuangan. 


Andrea tahu pada saat itu bahwa Zhang Heng telah menguasai 
kelemahannya.Sampai sekarang, dia memiliki dua opsi untuk 
dipilih.Dia bisa bersikeras untuk tetap berpegang pada rencana 
aslinya.Jika dia melakukan itu, Zhang Heng tidak akan pernah 
menyelesaikan tugasnya.Namun, dia mungkin kehilangan seluruh 
karir politiknya.Ada lebih dari satu atau dua orang yang melawan 
Commodus sekarang.Meskipun semua orang secara diam-diam 
melawan kaisar, setiap orang memiliki agenda mereka sendiri. 


Beberapa orang berharap dapat mengendalikan kaisar muda untuk 
mendapatkan lebih banyak kekuasaan, dan beberapa ingin 
menunjukkan kepada Commodus bahwa mereka tidak takut 
padanya.Beberapa mengadopsi pendekatan lembut dan keras, 
memastikan bahwa mereka dapat mempertahankan kekuatan yang 
ada.Lalu ada beberapa yang ingin memperumit situasi dan 
memanfaatkan. 


Adapun Andrea, dia memilih sisi ini sehingga dia bisa bergaul 
dengan tokoh politik inti tertentu dan mendapatkan keuntungan 
dari mereka.Pada saat yang sama, dia mempertimbangkan pro dan 
kontra dari keputusannya.Untuk saat ini, jika dia bersikeras untuk 
mengikuti rencananya, kepentingan pribadinya akan sangat 
terpengaruh.Karenanya, menjadi begitu keras kepala sama sekali 
tidak ada artinya. 


Pada akun tersebut, Andrea hanya bisa memilih opsi kedua.Dia 
menjawab setelah hening beberapa saat.“Anda tidak perlu khawatir 
tentang tambang.Saya mendengar bahwa kecelakaan itu tidak 


terlalu serius.Satu atau dua lagi... tidak.Mereka dapat melanjutkan 
pekerjaan hari ini.” 


“Sangat baik.” Zhang Heng mengangguk dan berkata, “Saya kenal 
beberapa orang dari tim patroli.Saya bisa meminta mereka untuk 
mengawasi pipa saluran pembuangan.Jika seseorang berani 

merusaknya, kami akan membantu Anda menangkap pelakunya.“ 


“Terima kasih atas kerja kerasmu.” Andrea mengertakkan gigi dan 
menggumamkan terima kasih. 


Dan Zhang Heng berpura-pura tidak mendengar pria itu 
menggertakkan giginya.Sebaliknya, dia tertawa dan berkata, “Saya 
senang kita akhirnya mencapai kesepakatan sehingga masalah ini 
bisa diselesaikan dengan damai.Aku tidak akan mengganggumu 
lagi.Setelah ini, saya akan memberi tahu Decius kabar baik.Karena 
tambang dapat kembali beroperasi malam ini, saya yakin dia ingin 
mengumpulkan para pengrajin lebih awal.“ 


Setelah Zhang Heng selesai berbicara, dia bangkit dari 

kursinya. “Kami telah kehilangan banyak waktu.Sudah waktunya 
bagi kita untuk mempercepat langkah jika kita masih ingin 
memenuhi tenggat waktu.” 


Andrea berjuang sejenak, akhirnya mengulurkan tangannya 
sebelum Zhang Heng pergi.“Saya telah melihat penampilan heroik 
Anda di arena, tapi saya tidak berharap Anda bermain dengan baik 
di dunia politik juga.Jika seseorang memandang rendah Anda di 
masa depan, saya yakin mereka pasti akan menyesalinya.“ 


Zhang Heng juga membuang sikap agresifnya dan berjabat tangan 
dengan Andrea.“Saya juga kagum dengan pentingnya fasilitas 
umum bagi Anda.Saya yakin Anda akan menjadi petugas keuangan 
dengan lancar.“ 


Hanya butuh tiga hari bagi Zhang Heng untuk memulai kembali 
pembangunan patung perunggu, yang telah lama ditangguhkan.Dan 
akhirnya, semua pekerjaan selesai sebelum tenggat waktu. 


Lima puluh dua patung perunggu Commodus yang baru dibuat 
menonjol di ruang terbuka di pinggiran Roma.Matahari terbit 
melapisi patung-patung itu dengan mantel emas.Kaisar muda, 
ditemani istrinya, meninjau patung-patung perunggu itu, dan dia 
senang karena masing-masing patung itu tampak sama megahnya 
dengan saat berdiri.Patung-patung itu tampak seperti dia. 


Ketika patung-patung ini diangkut ke berbagai provinsi, terutama 
yang lebih terpencil, orang-orang dari sana akan berkesempatan 
untuk mengagumi rupa kaisar. 


“Kamu melakukan pekerjaan dengan sangat baik.Sekali lagi, Anda 
dengan sempurna menyelesaikan tugas yang saya berikan kepada 
Anda.Anda tidak akan pernah mengecewakan saya, bukan? ” 
Commodus kemudian menepuk bahu Zhang Heng dan menatap 
istrinya. “Hadiah apa yang menurutmu harus kuberikan padanya?” 


“Itu tanggung jawab saya untuk menyelesaikan semua tugas yang 
Anda minta dari saya, Yang Mulia.” Zhang Heng membungkuk 
sedikit. 


“Ini juga merupakan tanggung jawab saya sebagai kaisar untuk 
memberi penghargaan kepada mereka yang melakukannya dengan 
baik,” jawab Commodus dengan cerdik. 


Ratu Christina berpikir sejenak, dan dia berkata, “Saya mendengar 
dari Lucilla bahwa Anda masih tampil di Victor Arena.Itu berarti 
Anda tidak boleh kekurangan uang.Karena Anda pernah menjadi 
gladiator, saya rasa Anda tidak membutuhkan budak di 


rumah.Namun, Anda belum punya istri.” 


Mata Commodus tiba-tiba berbinar ketika mendengar itu.Membantu 
seseorang untuk memilih pasangan adalah keahlian yang dimiliki 
semua kaisar. 


Zhang Heng juga terkejut dan buru-buru berbicara sebelum 
Commodus mengatakan sesuatu, “.Aku sebenarnya punya kekasih.” 


“Oh, benarkah? Wanita yang mana?” Ratu Christina penasaran. 


“Dia adalah penonton pertunjukan saya, dan dia adalah warga 
sipil.Kami telah terlibat dalam hubungan pribadi untuk sementara 
waktu sekarang.” Untuk mencegah Commodus dan istrinya 
mencarikannya seorang istri, Zhang Heng harus menjalin hubungan 
cinta secara spontan. 


Christina ingin mengajukan lebih banyak pertanyaan, tetapi dia 
memperhatikan ekspresi tidak sabar di wajah suaminya.Oleh karena 
itu, dia buru-buru menekan rasa ingin tahunya dan kembali ke 
postur anggun yang seharusnya dimiliki seorang ratu. 


Commodus kemudian melanjutkan, “Saya mendengar bahwa Anda 
sekarang tinggal di tepi Sungai Tiber.Pemandangan di sana bagus, 
tetapi terlalu jauh dari istana. Terkadang saya membutuhkan 
penasihat saya di sisi saya secepat mungkin.Dan Anda menyewa 
rumah.Jika Anda ingin berintegrasi sepenuhnya dengan kota ini, 
Anda harus memiliki rumah sendiri.Karena ini masalahnya, saya 
akan memberi Anda domus.” 


“Itu akan terlalu mahal, Yang Mulia,” kata Zhang Heng. 


“Tidak, inilah yang pantas kamu dapatkan.Anda melakukan 
pekerjaan yang baik dengan kota tenggara.Bekerja sebagai 
penasihat adalah pekerjaan Anda, tetapi itu bukanlah 


hadiah.Sebenarnya, rumah juga bukan hadiah.Aku hanya 
memberimu tempat tinggal.Nanti, saya akan memilih wilayah dan 
memberi Anda hadiah, “kata Commodus dengan gembira,” Namun, 
semua wilayah di dekat kota Roma sekarang ditempati oleh orang 
lain.Masih banyak wilayah pegunungan di provinsi setempat, tetapi 
terlalu terpencil.Anda harus mencari seseorang untuk mengurusnya 
untuk Anda.Aku akan memilihkan wilayah untukmu nanti.“ 


Zhang Heng harus mengakui bahwa meskipun sejarawan masa 
depan menggambarkan Commodus sebagai kaisar yang tidak 
berharga dan tidak bermukim dengan — dan dia meninggal dengan 
cara yang sangat memalukan — kaisar muda yang berdiri di depan 
Zhang Heng memperlakukan anak buahnya dengan cukup baik, 
untuk saat ini, setidaknya. 


Zhang Heng sebenarnya sedang berpikir untuk menemukan wilayah 
kekuasaan untuk dirinya sendiri.Begitu dia diberi satu, itu berarti 
dia akan benar-benar terpisah dari kaum plebian dan menjadi 
bangsawan.Mempertimbangkan bahwa dia telah membebaskan 
dirinya dari perbudakan hanya empat bulan yang lalu, kecepatan 
dia dipromosikan hampir seperti mengendarai roket. 


Ch.871 


Bab 871: Domus Dan Pengunjung Baru 


“Wow, apakah ini rumah baru kita?” Gadis budak itu berlari ke 
rumah baru dengan penuh semangat. 


“Tidak, ini rumah baruku. Anda hanya tinggal di sini sementara, 
”kata Zhang Heng. 


“Hmph! Pelit!” 


Domus yang diberikan kepada Zhang Heng oleh Commodus tidak 
berada di daerah tempat tinggal keluarga Decius, tetapi itu adalah 
daerah kelas atas yang terkenal di Roma. Dan, seperti yang 
dikatakan Commodus, itu lebih dekat ke istana dan lebih nyaman 
bagi Zhang Heng untuk bepergian ke sana dari kediamannya. 


Karena Zhang Heng adalah satu-satunya orang yang tinggal di 
domus, Commodus tidak memberinya rumah dengan ruangan yang 
luas. Meski begitu, ukurannya hampir sama dengan domus Mark 
Reuss, terutama aula depannya yang besar dan cukup terang. Ada 
juga kolam penampung hujan yang panjang dan sempit. Domusnya 
juga dilengkapi dengan perabotan lengkap. Terakhir, Commodus 
mengirim Zhang Heng dua pelayan untuk membantunya merawat 
rumah. 


Gadis budak itu tenggelam dalam kegembiraan pindah ke rumah 
baru. Dia berlari mengelilingi halaman dan menyentuh semua yang 
bisa dia sentuh. Di sisi lain, Zhang Heng meminta kedua pelayan 


tersebut untuk memindahkan bagasi ke dalam rumah. Dia 
kemudian berbalik, masuk ke ruang belajar, dan mengeluarkan dua 
botol anggur dari lemari sebelum menuang segelas untuk dirinya 
sendiri. 


Setelah menyelesaikan masalah ranjau, dia akhirnya bisa santai. 
Karena Decius mengawasi proyek tersebut, dia tidak perlu pergi ke 
sana setiap hari untuk memantau kemajuannya. Selain pertunjukan 
gladiator bulanan, dia sesekali kembali ke Distrik Tenggara untuk 
menangani masalah yang Soap dan Marcus tidak bisa selesaikan. 
Setelah itu, dia akan menghabiskan sisa waktunya untuk mencerna 
keterampilan pembunuh yang telah diajarkan Dadatis kepadanya. 


Sekarang keterampilan pembunuhnya telah ditingkatkan ke Lv2, itu 
berarti dia hampir mencapai ambang pembunuh kelas satu. 
Ditambah dengan Kreis “Heart, item yang dikenal sebagai kostum 
pembunuh yang sempurna, kekuatan sejati Zhang Heng dalam 
seorang pembunuh mendekati pembunuh teratas di dunia. Begitu 
dia mencerna semua yang diajarkan Dadatis, dia perlu 
mengumpulkan pengalaman seperti rekan-rekan pembunuh dan 
memoles keterampilannya untuk meningkat sebagai seorang 
pembunuh. 


Namun, dia punya jalan pintas. 


Dan itu adalah Library of the Balanced Blade milik Assassin. Itu 
menampung berbagai pembunuh klasik sejak pembentukan 
Balanced Blade. Jika dia bisa tinggal di perpustakaan untuk 
beberapa waktu, dia yakin dia bisa lebih meningkatkan 
keterampilan pembunuhannya. Dia bahkan telah mencapai 
kesepakatan dengan pendeta wanita — setelah dia membunuh 
Altrus, dia akan diberikan akses ke perpustakaan. 


Saat ini, ini adalah tujuan utama Zhang Heng. Di sisi lain, dekat 
dengan Commodus juga berarti dia bisa berhubungan dengan 
orang-orang dari pengawal kerajaan dan mulai menyelidiki siapa 
yang sebenarnya menyewa seorang pembunuh untuk 


membunuhnya. 


Masalah ini membuat Zhang Heng sangat prihatin. Musuh yang 
bersembunyi di balik tirai biasanya adalah yang paling berbahaya. 
Kenaikan ketenarannya terlalu cepat. Wajar jika seseorang 
cemburu. Dan Zhang Heng juga menyadari bahwa dia telah 
menyinggung sejumlah orang. Tidak ada orang di dunia ini yang 
membencinya sampai-sampai mereka ingin dia menghilang kecuali 
bos dari beberapa geng kecil yang sebelumnya dia singkirkan. 


Biasanya, orang-orang seperti ini sulit untuk berhubungan dengan 
penjaga kerajaan. Dengan kata lain, tidak ada tersangka lain dalam 
daftarnya untuk saat ini. 


Dari sudut pandang motif, Zhang Heng tidak dapat menemukan 
alasan bagi siapa pun untuk membunuhnya. Dia juga tahu bahwa, 
terkadang, pembunuhnya tidak memiliki alasan untuk melenyapkan 
target mereka. Beberapa pembunuh berantai, misalnya, memiliki 
masalah psikologis, sementara yang lain membunuh karena 
dorongan hati. Mencari individu yang ingin membunuhnya akan 
menjadi tugas yang sangat berat. 


Satu-satunya petunjuk yang dimiliki Zhang Heng sekarang adalah 
potret itu. Tampaknya dia perlu bertemu dengan para pengawal 
kerajaan nanti. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng tidak menyangka tamu 
pertamanya adalah Lucilla setelah pindah ke domus barunya. 


Sejak keduanya pertama kali bertemu, Zhang Heng tidak ingin 
terlalu dekat dengan wanita yang memiliki niat untuk membunuh 
kakaknya. Menurut catatan sejarah, butuh dua tahun baginya untuk 
membunuh saudara laki-lakinya. Saat itu, Zhang Heng sudah 


meninggalkan penjara bawah tanah ini. Setelah berhubungan 
dengan Lucilla, dia menyadari betapa gilanya dia, sering melakukan 
tindakannya yang bertentangan dengan akal sehat. Karena dia tidak 
pernah tahu apa yang akan dia lakukan selanjutnya, yang terbaik 
adalah dia menjaga jarak darinya. 


Jika itu orang lain, Zhang Heng akan memperingatkannya untuk 
tidak terlalu dekat dengannya. Namun, Lucilla memiliki status yang 
luar biasa di Roma. Bahkan suaminya diharuskan untuk 
memperlakukannya dengan hormat. Tidak ada satu orang pun di 
seluruh kekaisaran yang bisa menahannya kecuali Commodus. 
Meskipun terkadang dia melewati batas, kebanyakan orang 
menutup mata padanya. Dan seperti yang lainnya, Zhang Heng juga 
tidak bisa menolak permintaannya. 


Oleh karena itu, sebagai imbalan untuk menerima kalung itu, 
Zhang Heng memberinya dan Ratu Christina tiket ke pertunjukan 
gladiatornya seperti yang dijanjikan. 


Tak heran, Ratu Christina menolak undangan tersebut. Itu adalah 
sesuatu yang diharapkan Zhang Heng. Christina dibesarkan dalam 
keluarga yang bergengsi, dan perhatian khusus harus diberikan 
pada sopan santun dan karakter. Dia juga sekarang menikah dengan 
Commodus dan telah menjadi seorang ratu. Oleh karena itu, dia 
harus memastikan bahwa dia bertingkah laku seperti seorang ratu. 
Dia tidak bisa lagi menjadi gila seperti yang dia suka dan 
melakukan semua hal yang dia inginkan. 


Adapun Lucilla, dia sangat tertarik dengan penampilan gladiator 
Zhang Heng. Jadi, dia menerima tiketnya. Namun, dia tidak muncul 
pada hari itu. Mark Reuss ditinggalkan dalam posisi yang canggung 
karena dia telah menyiapkan pidato sambutan untuknya. 


Setelah kejadian itu, Zhang Heng berpikir bahwa antusiasme Lucilla 
padanya telah memudar, tetapi dia tidak menyangka wanita itu 
akan tiba-tiba muncul di hadapannya setelah menghilang selama 
dua bulan. 


Lucilla tidak memberitahunya sebelum dia datang. Dia masuk ke 
dalam domus begitu saja. Dan dia juga menemui kendala yang 
sama saat kakaknya mengunjungi Zhang Heng untuk pertama 
kalinya. Gadis budak yang bersemangat itu menghentikannya. 


Lucilla tidak sebaik kakaknya. Dia memberi isyarat kepada penjaga 
di belakangnya dengan matanya. Dengan wajah serius, ksatria 
jangkung itu berjalan menuju gadis budak itu. 


Gadis budak itu tiba-tiba menjadi sangat gugup. Ada terlalu banyak 
perbedaan antara tinggi dan ukurannya dibandingkan dengan 
ksatria. Baginya, penjaga Lucilla seperti bukit kecil. Namun, ini 
adalah rumahnya, dan dia setengah tuan. Jadi, kali ini, dia 
bersikeras untuk tidak mundur selangkah. 


Begitulah pemikiran gadis budak itu, tapi dia tidak berharap alam 
bawah sadarnya memaksanya mundur. Setelah itu, Zhang Heng 
keluar dari ruang belajar dan mengambil kerah bajunya. Dia 
kemudian meletakkan gadis yang ketakutan itu di belakangnya 
sambil mengangguk pada Lucilla. 


Augusta. 


Panggil saja aku Lucilla. 


Lucilla tersenyum pada Zhang Heng dan melambai pada penjaganya 
seolah-olah dia tidak melakukan apa-apa pada gadis budak itu 
sebelum Zhang Heng keluar dari ruang belajar. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak mengharapkan Lucilla untuk 
mengakui kesalahannya. Dia hanya meminta budak perempuan 
yang terluka untuk pergi ke lantai dua sebelum bertanya, “Untuk 
apa aku berhutang kesenangan ini, Augusta?” 


“Panggil aku Lucilla. Saya tidak ingin mengulanginya untuk ketiga 
kalinya. ” Lucilla masih tersenyum. “Kalian adalah hewan yang 
tidak simpatik. Kamu sudah lama tidak melihatku. Aku akan 
memaafkanmu jika kamu mengatakan kepadaku bahwa kamu tidak 
merindukanku, tapi beraninya kamu bertanya mengapa aku datang 
mencarimu? ” 


Zhang Heng tidak tahu bagaimana menjawab pertanyaan itu. Jadi, 
dia memilih untuk tetap diam. 


Bab 871: Domus Dan Pengunjung Baru 


“Wow, apakah ini rumah baru kita?” Gadis budak itu berlari ke 
rumah baru dengan penuh semangat. 


“Tidak, ini rumah baruku.Anda hanya tinggal di sini sementara, 
”kata Zhang Heng. 


“Hmph! Pelit!” 


Domus yang diberikan kepada Zhang Heng oleh Commodus tidak 
berada di daerah tempat tinggal keluarga Decius, tetapi itu adalah 
daerah kelas atas yang terkenal di Roma.Dan, seperti yang 
dikatakan Commodus, itu lebih dekat ke istana dan lebih nyaman 
bagi Zhang Heng untuk bepergian ke sana dari kediamannya. 


Karena Zhang Heng adalah satu-satunya orang yang tinggal di 
domus, Commodus tidak memberinya rumah dengan ruangan yang 
luas.Meski begitu, ukurannya hampir sama dengan domus Mark 
Reuss, terutama aula depannya yang besar dan cukup terang.Ada 


juga kolam penampung hujan yang panjang dan sempit.Domusnya 
juga dilengkapi dengan perabotan lengkap.Terakhir, Commodus 
mengirim Zhang Heng dua pelayan untuk membantunya merawat 
rumah. 


Gadis budak itu tenggelam dalam kegembiraan pindah ke rumah 
baru.Dia berlari mengelilingi halaman dan menyentuh semua yang 
bisa dia sentuh.Di sisi lain, Zhang Heng meminta kedua pelayan 
tersebut untuk memindahkan bagasi ke dalam rumah.Dia kemudian 
berbalik, masuk ke ruang belajar, dan mengeluarkan dua botol 
anggur dari lemari sebelum menuang segelas untuk dirinya sendiri. 


Setelah menyelesaikan masalah ranjau, dia akhirnya bisa 
santai.Karena Decius mengawasi proyek tersebut, dia tidak perlu 
pergi ke sana setiap hari untuk memantau kemajuannya.Selain 
pertunjukan gladiator bulanan, dia sesekali kembali ke Distrik 
Tenggara untuk menangani masalah yang Soap dan Marcus tidak 
bisa selesaikan.Setelah itu, dia akan menghabiskan sisa waktunya 
untuk mencerna keterampilan pembunuh yang telah diajarkan 
Dadatis kepadanya. 


Sekarang keterampilan pembunuhnya telah ditingkatkan ke Lv2, itu 
berarti dia hampir mencapai ambang pembunuh kelas 
satu.Ditambah dengan Kreis “Heart, item yang dikenal sebagai 
kostum pembunuh yang sempurna, kekuatan sejati Zhang Heng 
dalam seorang pembunuh mendekati pembunuh teratas di 
dunia.Begitu dia mencerna semua yang diajarkan Dadatis, dia perlu 
mengumpulkan pengalaman seperti rekan-rekan pembunuh dan 
memoles keterampilannya untuk meningkat sebagai seorang 
pembunuh. 


Namun, dia punya jalan pintas. 


Dan itu adalah Library of the Balanced Blade milik Assassin.Itu 
menampung berbagai pembunuh klasik sejak pembentukan 
Balanced Blade.Jika dia bisa tinggal di perpustakaan untuk 
beberapa waktu, dia yakin dia bisa lebih meningkatkan 


keterampilan pembunuhannya.Dia bahkan telah mencapai 
kesepakatan dengan pendeta wanita — setelah dia membunuh 
Altrus, dia akan diberikan akses ke perpustakaan. 


Saat ini, ini adalah tujuan utama Zhang Heng.Di sisi lain, dekat 
dengan Commodus juga berarti dia bisa berhubungan dengan 
orang-orang dari pengawal kerajaan dan mulai menyelidiki siapa 
yang sebenarnya menyewa seorang pembunuh untuk 
membunuhnya. 


Masalah ini membuat Zhang Heng sangat prihatin.Musuh yang 
bersembunyi di balik tirai biasanya adalah yang paling 
berbahaya.Kenaikan ketenarannya terlalu cepat.Wajar jika 
seseorang cemburu.Dan Zhang Heng juga menyadari bahwa dia 
telah menyinggung sejumlah orang.Tidak ada orang di dunia ini 
yang membencinya sampai-sampai mereka ingin dia menghilang 
kecuali bos dari beberapa geng kecil yang sebelumnya dia 
singkirkan. 


Biasanya, orang-orang seperti ini sulit untuk berhubungan dengan 
penjaga kerajaan.Dengan kata lain, tidak ada tersangka lain dalam 
daftarnya untuk saat ini. 


Dari sudut pandang motif, Zhang Heng tidak dapat menemukan 
alasan bagi siapa pun untuk membunuhnya.Dia juga tahu bahwa, 
terkadang, pembunuhnya tidak memiliki alasan untuk melenyapkan 
target mereka.Beberapa pembunuh berantai, misalnya, memiliki 
masalah psikologis, sementara yang lain membunuh karena 
dorongan hati.Mencari individu yang ingin membunuhnya akan 
menjadi tugas yang sangat berat. 


Satu-satunya petunjuk yang dimiliki Zhang Heng sekarang adalah 
potret itu.Tampaknya dia perlu bertemu dengan para pengawal 
kerajaan nanti. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng tidak menyangka tamu 
pertamanya adalah Lucilla setelah pindah ke domus barunya. 


Sejak keduanya pertama kali bertemu, Zhang Heng tidak ingin 
terlalu dekat dengan wanita yang memiliki niat untuk membunuh 
kakaknya.Menurut catatan sejarah, butuh dua tahun baginya untuk 
membunuh saudara laki-lakinya.Saat itu, Zhang Heng sudah 
meninggalkan penjara bawah tanah ini.Setelah berhubungan 
dengan Lucilla, dia menyadari betapa gilanya dia, sering melakukan 
tindakannya yang bertentangan dengan akal sehat.Karena dia tidak 
pernah tahu apa yang akan dia lakukan selanjutnya, yang terbaik 
adalah dia menjaga jarak darinya. 


Jika itu orang lain, Zhang Heng akan memperingatkannya untuk 
tidak terlalu dekat dengannya.Namun, Lucilla memiliki status yang 
luar biasa di Roma.Bahkan suaminya diharuskan untuk 
memperlakukannya dengan hormat.Tidak ada satu orang pun di 
seluruh kekaisaran yang bisa menahannya kecuali 
Commodus.Meskipun terkadang dia melewati batas, kebanyakan 
orang menutup mata padanya.Dan seperti yang lainnya, Zhang 
Heng juga tidak bisa menolak permintaannya. 


Oleh karena itu, sebagai imbalan untuk menerima kalung itu, 
Zhang Heng memberinya dan Ratu Christina tiket ke pertunjukan 
gladiatornya seperti yang dijanjikan. 


Tak heran, Ratu Christina menolak undangan tersebut.Itu adalah 
sesuatu yang diharapkan Zhang Heng.Christina dibesarkan dalam 
keluarga yang bergengsi, dan perhatian khusus harus diberikan 
pada sopan santun dan karakter.Dia juga sekarang menikah dengan 
Commodus dan telah menjadi seorang ratu.Oleh karena itu, dia 
harus memastikan bahwa dia bertingkah laku seperti seorang 
ratu.Dia tidak bisa lagi menjadi gila seperti yang dia suka dan 
melakukan semua hal yang dia inginkan. 


Adapun Lucilla, dia sangat tertarik dengan penampilan gladiator 


Zhang Heng.Jadi, dia menerima tiketnya.Namun, dia tidak muncul 
pada hari itu.Mark Reuss ditinggalkan dalam posisi yang canggung 
karena dia telah menyiapkan pidato sambutan untuknya. 


Setelah kejadian itu, Zhang Heng berpikir bahwa antusiasme Lucilla 
padanya telah memudar, tetapi dia tidak menyangka wanita itu 
akan tiba-tiba muncul di hadapannya setelah menghilang selama 
dua bulan. 


Lucilla tidak memberitahunya sebelum dia datang.Dia masuk ke 
dalam domus begitu saja.Dan dia juga menemui kendala yang sama 
saat kakaknya mengunjungi Zhang Heng untuk pertama 
kalinya.Gadis budak yang bersemangat itu menghentikannya. 


Lucilla tidak sebaik kakaknya.Dia memberi isyarat kepada penjaga 
di belakangnya dengan matanya.Dengan wajah serius, ksatria 
jangkung itu berjalan menuju gadis budak itu. 


Gadis budak itu tiba-tiba menjadi sangat gugup.Ada terlalu banyak 
perbedaan antara tinggi dan ukurannya dibandingkan dengan 
ksatria.Baginya, penjaga Lucilla seperti bukit kecil.Namun, ini 
adalah rumahnya, dan dia setengah tuan.Jadi, kali ini, dia 
bersikeras untuk tidak mundur selangkah. 


Begitulah pemikiran gadis budak itu, tapi dia tidak berharap alam 
bawah sadarnya memaksanya mundur.Setelah itu, Zhang Heng 
keluar dari ruang belajar dan mengambil kerah bajunya.Dia 
kemudian meletakkan gadis yang ketakutan itu di belakangnya 
sambil mengangguk pada Lucilla. 


Augusta. 


Panggil saja aku Lucilla. 


Lucilla tersenyum pada Zhang Heng dan melambai pada penjaganya 


seolah-olah dia tidak melakukan apa-apa pada gadis budak itu 
sebelum Zhang Heng keluar dari ruang belajar. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak mengharapkan Lucilla untuk 
mengakui kesalahannya.Dia hanya meminta budak perempuan yang 
terluka untuk pergi ke lantai dua sebelum bertanya, “Untuk apa aku 
berhutang kesenangan ini, Augusta?” 


“Panggil aku Lucilla.Saya tidak ingin mengulanginya untuk ketiga 
kalinya.” Lucilla masih tersenyum.“Kalian adalah hewan yang tidak 
simpatik.Kamu sudah lama tidak melihatku.Aku akan 
memaafkanmu jika kamu mengatakan kepadaku bahwa kamu tidak 
merindukanku, tapi beraninya kamu bertanya mengapa aku datang 
mencarimu? ” 


Zhang Heng tidak tahu bagaimana menjawab pertanyaan itu.Jadi, 
dia memilih untuk tetap diam. 


Ch.872 


Bab 872: Perjamuan 


Untungnya, Lucilla tidak memikirkan percakapan sebelumnya. Dia 
melihat sekeliling, mengangguk, dan berkata, “Ini tempat yang 
bagus. Kakakku sepertinya sangat menghargaimu. ” 


“Yang Mulia dengan murah hati memberi penghargaan kepada 
mereka yang telah membantunya dan dengan tepat menghukum 
mereka yang melawannya. Dia selalu memperlakukan anak 
buahnya dengan baik, "kata Zhang Heng. 


Lucilla tersenyum acuh tak acuh saat mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng. “Saya dengar Anda adalah orang pertama 
yang memecahkan masalah keamanan publik di kota tenggara. Dan 
setelah itu, Anda memastikan bahwa patung perunggu dikirim tepat 
waktu. Saya percaya bahwa dua pencapaian ini membuat saudara 
saya sangat bahagia. “ 


Itu semua adalah bagian dari pekerjaanku. 


“Mari kita kesampingkan fakta bahwa ini adalah pekerjaanmu. Saya 
harus mengakui bahwa Anda memang cukup mampu. Aku 
bertanya-tanya mengapa kamu terus berusaha menghindariku. ” 
Lucy berhenti. “Kamu tahu siapa aku, dan aku bisa memberimu 
sesuatu yang tidak pernah bisa diberikan kakakku.” 


Zhang Heng tetap diam. 


“Apakah kamu tahu apa yang paling membuatku penasaran?” 
Lucilla melanjutkan. 


Saya menghargai detail lebih lanjut. 


“Anda mendekati saudara saya untuk mendapatkan lebih banyak 
kekuatan. Anda tidak harus menyangkal itu. Malam itu di domus 
Senator Dior, Anda sengaja memprovokasi Sartonilos untuk 
menarik perhatian Commodus. Pada satu titik, saya pikir Anda 
tidak berbeda dari yang lain. Tapi yang menarik adalah Anda tidak 
ada niat untuk dekat dengan saya. Jika Anda menjadi teman saya, 
tidak diragukan lagi itu akan berguna bagi karier politik Anda. Tapi 
menurutmu tidak begitu? “ 


Kilatan berkilat di mata Lucilla, “Entah aku seburuk itu yang 
membuatmu sakit, atau aku telah salah menilai kamu sejak awal. 
Anda tidak hanya mendekati saudara saya untuk mendapatkan 
lebih banyak kekuatan. Sepertinya Anda memiliki agenda lain 
dalam pikiran Anda. “ 


Hati Zhang Heng menegang ketika dia mendengar apa yang dia 
katakan. Dia tidak menyangka bahwa wanita yang tampaknya tidak 
dapat diandalkan ini akan memiliki keterampilan observasi yang 
luar biasa. Memang, Lucilla mengajukan pertanyaan yang tepat kali 
ini. 


Jika Zhang Heng memang mendekati Commodus untuk 
mendapatkan lebih banyak kekuatan, dia akan bekerja keras untuk 
mendapatkan pemujaan Lucilla juga. Alasan sebenarnya mengapa 
Zhang Heng mendekati Commodus adalah karena dia ingin 
mengetahui keberadaan Altrus. Dan Lucilla tidak ada hubungannya 
dengan Altrus. Karenanya, Zhang Heng tidak punya alasan untuk 
menyenangkannya. 


Untungnya, keunggulan Zhang Heng dalam memahami sejarah 
dapat digunakan pada saat ini. 


Setelah hening beberapa saat, Zhang Heng berkata, “Kecantikan 


Anda berbeda di seluruh negeri Roma. Dan tidak ada orang yang 
dapat menolak undangan Anda... Saya tidak berani mendekati 
Anda karena saya mendengar rumor bahwa hubungan Anda dengan 
Yang Mulia tidak sebaik yang dipikirkan semua orang. ” 


Lucilla mengangkat alisnya. Dia sedikit terkejut, “Siapa yang 
memberitahumu tentang itu?” 


Zhang Heng menutup mulutnya, menjelaskan bahwa dia tidak ingin 
menjawab pertanyaan ini. 


Tidak ingin menyelidiki lebih dalam, Lucilla menyembunyikan 
senyuman di wajahnya dan berkata dengan santai, “Karena kamu 
telah memasuki lingkaran kekuasaan ini, kamu harus tahu bahwa 
rumor yang belum diverifikasi adalah sesuatu yang akan selalu ada. 
Rumor ini adalah senjata yang digunakan para politisi untuk 
menyerang satu sama lain. Saya satu-satunya kerabat darah yang 
tersisa dari Commodus. Bagaimana saya bisa melawan satu-satunya 
saudara laki-laki saya? Musuh sebenarnya Commodus adalah yang 
merusak hubungan kita. “ 


Zhang Heng membungkuk, “Saya telah mempelajari pelajaran saya 
di sini. Bagaimanapun, saya adalah penasihat kaisar. Saya harus 
mempertahankan kesetiaan saya kepada Yang Mulia apapun yang 
terjadi, bahkan jika rumor yang tidak menyenangkan beredar saya 


« 


Lucilla menyela dengan tidak sabar tanpa menunggu Zhang Heng 
menyelesaikan kalimatnya. “Anda adalah orang yang teliti. Saya 
sangat senang bahwa saudara saya akhirnya menemukan orang 
yang layak untuk diajak bekerja sama. Dia membutuhkan orang 
yang tidak terpuji untuk mengurangi bebannya. Jika itu 
masalahnya, saya tidak akan mengganggu Anda dengan kesetiaan 
Anda. “ 


Zhang Heng mengeluarkan kalung yang diberikan Lucilla padanya 


beberapa waktu lalu. 


“Simpan saja. Saya tidak kekurangan perhiasan. Selain itu, saya 
tidak mengambil kembali barang yang saya berikan. ” 


Setelah Lucilla selesai berbicara, dia sepertinya telah kehilangan 
minatnya pada Zhang Heng. Dia berbalik dan berjalan keluar dari 
aula depan dengan penjaganya. Zhang Heng mengikutinya dan 
dengan hormat mengirim Lucilla keluar dari pintu dan 
menunggunya pergi. Ketika dia sampai di jalan, dia berhenti lagi, 
menoleh ke Zhang Heng, dan berkata, “Jangan berpikir bahwa 
tidak ada yang tahu apa yang kamu lakukan. Aku akan 
mengawasimu. “ 


Zhang Heng mengerutkan kening, bertanya-tanya apa maksud 
Lucilla. Pada saat yang sama, yang terakhir sudah naik ke 
gerbongnya. 


Dan budak perempuan itu lari dari lantai dua ketika dia melihat 
semua orang telah pergi. 


“Apakah dia saudara perempuan kaisar? Dia tidak terlihat seperti 
orang yang baik. “ 


“Apa yang membuatmu berkata seperti itu? Apakah karena dia 
memerintahkan pengawalnya untuk menyingkirkanmu? ” Zhang 
Heng bertanya. “Juga, apa yang kukatakan padamu tentang 
menghalangi orang memasuki rumah? Anda bahkan tidak tahu 
siapa orang itu. “ 


“Aku tidak bisa membiarkan orang masuk ke rumah kita sesuka 
mereka, bukan ?!” gadis budak itu menjawab dengan marah. 


“Ini rumahku. Saya tidak keberatan. Anda tidak perlu marah. Jika 
hal serupa terjadi lagi, mintalah hamba untuk menanganinya. Jika 


Anda tidak bisa menghentikan mereka, biarkan saja mereka masuk 
ke dalam rumah. Jangan pergi dan ikut campur dalam urusan 
mereka. “ 


“Baik.” 


Melihat budak perempuan itu masih sedikit tidak bahagia, Zhang 
Heng mengeluarkan koin emas, memberikannya padanya, dan 
berkata, “Pergi ke toko penjahit dan bawa kembali pakaian yang 
saya pesan. Saya akan memakainya untuk makan malam nanti. 
Omong-omong, gunakan sisa uangnya untuk membeli satu set 
untuk diri Anda sendiri. “ 


“Apakah kamu akan pergi ke istana untuk menghadiri pesta makan 
malam?” 


Membuat gadis budak itu bahagia lagi sangatlah mudah. Dia segera 
merasa lebih baik begitu dia menerima koin itu. Zhang Heng baru- 
baru ini menemukan bahwa gadis budak itu sangat menyukai uang. 


“Iya. Saya akan pergi ke istana untuk menghadiri makan malam 
nanti. Saya telah bekerja sebagai penasihat untuk beberapa waktu 
sekarang, tetapi saya belum bertemu dengan sebagian besar kolega 
saya. Sudah waktunya saya bertemu dengan mereka, ”kata Zhang 
Heng dengan santai. 


Kunjungan Lucilla adalah acara yang diharapkan. Zhang Heng perlu 
menghadiri makan malam yang akan datang. Itu adalah perjamuan 
yang didedikasikan Commodus untuknya, menyambutnya ke dalam 
kelompok politik kecilnya. Menurut Commodus, penasihatnya dan 
pendukung garis keras lainnya juga akan hadir malam ini. 


Tentu saja, yang paling dipedulikan Zhang Heng adalah Altrus. Dia 


belum pernah melihatnya sebelumnya. Zhang Heng bisa saja 
membunuh Altrus di pesta makan malam, tapi dia berjanji pada 
pendeta wanita itu bahwa dia akan menyerahkannya padanya 
untuk sementara waktu sebelum dia membunuhnya. 


Karena ini masalahnya, dia tidak akan bisa membunuhnya di 
perjamuan. Selain itu, jika Altrus meninggal di sana, dia akan 
mendapat masalah juga. Meskipun Zhang Heng yakin bahwa dia 
bisa membuat kematian terlihat seperti kecelakaan, dia akan 
terlihat seolah-olah ada hubungannya dengan kematian Altrus 
karena dia adalah protagonis utama malam itu. 


Oleh karena itu, Zhang Heng memutuskan untuk menunda 
sementara rencananya dan menggunakan kesempatan ini untuk 
lebih mengenal Altrus. Dia akan mencari peluang setelah itu untuk 
melenyapkannya. Dan dia harus memastikan bahwa tidak ada yang 
akan mencurigainya. 


Bab 872: Perjamuan 


Untungnya, Lucilla tidak memikirkan percakapan sebelumnya.Dia 
melihat sekeliling, mengangguk, dan berkata, “Ini tempat yang 
bagus.Kakakku sepertinya sangat menghargaimu.” 


“Yang Mulia dengan murah hati memberi penghargaan kepada 
mereka yang telah membantunya dan dengan tepat menghukum 
mereka yang melawannya.Dia selalu memperlakukan anak buahnya 
dengan baik, "kata Zhang Heng. 


Lucilla tersenyum acuh tak acuh saat mendengar apa yang 
dikatakan Zhang Heng.“Saya dengar Anda adalah orang pertama 
yang memecahkan masalah keamanan publik di kota tenggara.Dan 
setelah itu, Anda memastikan bahwa patung perunggu dikirim tepat 
waktu.Saya percaya bahwa dua pencapaian ini membuat saudara 
saya sangat bahagia.“ 


Itu semua adalah bagian dari pekerjaanku. 


“Mari kita kesampingkan fakta bahwa ini adalah pekerjaanmu.Saya 
harus mengakui bahwa Anda memang cukup mampu.Aku bertanya- 
tanya mengapa kamu terus berusaha menghindariku.” Lucy 
berhenti. “Kamu tahu siapa aku, dan aku bisa memberimu sesuatu 
yang tidak pernah bisa diberikan kakakku.” 


Zhang Heng tetap diam. 


“Apakah kamu tahu apa yang paling membuatku penasaran?” 
Lucilla melanjutkan. 


Saya menghargai detail lebih lanjut. 


“Anda mendekati saudara saya untuk mendapatkan lebih banyak 
kekuatan.Anda tidak harus menyangkal itu.Malam itu di domus 
Senator Dior, Anda sengaja memprovokasi Sartonilos untuk 
menarik perhatian Commodus.Pada satu titik, saya pikir Anda tidak 
berbeda dari yang lain.Tapi yang menarik adalah Anda tidak ada 
niat untuk dekat dengan saya.Jika Anda menjadi teman saya, tidak 
diragukan lagi itu akan berguna bagi karier politik Anda.Tapi 
menurutmu tidak begitu? “ 


Kilatan berkilat di mata Lucilla, “Entah aku seburuk itu yang 
membuatmu sakit, atau aku telah salah menilai kamu sejak 
awal.Anda tidak hanya mendekati saudara saya untuk mendapatkan 
lebih banyak kekuatan.Sepertinya Anda memiliki agenda lain dalam 
pikiran Anda.“ 


Hati Zhang Heng menegang ketika dia mendengar apa yang dia 
katakan.Dia tidak menyangka bahwa wanita yang tampaknya tidak 
dapat diandalkan ini akan memiliki keterampilan observasi yang 
luar biasa.Memang, Lucilla mengajukan pertanyaan yang tepat kali 
ini. 


Jika Zhang Heng memang mendekati Commodus untuk 
mendapatkan lebih banyak kekuatan, dia akan bekerja keras untuk 
mendapatkan pemujaan Lucilla juga.Alasan sebenarnya mengapa 
Zhang Heng mendekati Commodus adalah karena dia ingin 
mengetahui keberadaan Altrus.Dan Lucilla tidak ada hubungannya 
dengan Altrus.Karenanya, Zhang Heng tidak punya alasan untuk 
menyenangkannya. 


Untungnya, keunggulan Zhang Heng dalam memahami sejarah 
dapat digunakan pada saat ini. 


Setelah hening beberapa saat, Zhang Heng berkata, “Kecantikan 
Anda berbeda di seluruh negeri Roma.Dan tidak ada orang yang 
dapat menolak undangan Anda... Saya tidak berani mendekati 
Anda karena saya mendengar rumor bahwa hubungan Anda dengan 
Yang Mulia tidak sebaik yang dipikirkan semua orang.” 


Lucilla mengangkat alisnya.Dia sedikit terkejut, “Siapa yang 
memberitahumu tentang itu?” 


Zhang Heng menutup mulutnya, menjelaskan bahwa dia tidak ingin 
menjawab pertanyaan ini. 


Tidak ingin menyelidiki lebih dalam, Lucilla menyembunyikan 
senyuman di wajahnya dan berkata dengan santai, “Karena kamu 
telah memasuki lingkaran kekuasaan ini, kamu harus tahu bahwa 
rumor yang belum diverifikasi adalah sesuatu yang akan selalu 
ada.Rumor ini adalah senjata yang digunakan para politisi untuk 
menyerang satu sama lain.Saya satu-satunya kerabat darah yang 
tersisa dari Commodus.Bagaimana saya bisa melawan satu-satunya 
saudara laki-laki saya? Musuh sebenarnya Commodus adalah yang 
merusak hubungan kita.“ 


Zhang Heng membungkuk, “Saya telah mempelajari pelajaran saya 
di sini.Bagaimanapun, saya adalah penasihat kaisar.Saya harus 


mempertahankan kesetiaan saya kepada Yang Mulia apapun yang 
terjadi, bahkan jika rumor yang tidak menyenangkan beredar saya.“ 


Lucilla menyela dengan tidak sabar tanpa menunggu Zhang Heng 
menyelesaikan kalimatnya. “Anda adalah orang yang teliti.Saya 
sangat senang bahwa saudara saya akhirnya menemukan orang 
yang layak untuk diajak bekerja sama.Dia membutuhkan orang 
yang tidak terpuji untuk mengurangi bebannya.Jika itu 
masalahnya, saya tidak akan mengganggu Anda dengan kesetiaan 
Anda.“ 


Zhang Heng mengeluarkan kalung yang diberikan Lucilla padanya 
beberapa waktu lalu. 


“Simpan saja.Saya tidak kekurangan perhiasan.Selain itu, saya tidak 
mengambil kembali barang yang saya berikan.” 


Setelah Lucilla selesai berbicara, dia sepertinya telah kehilangan 
minatnya pada Zhang Heng.Dia berbalik dan berjalan keluar dari 
aula depan dengan penjaganya.Zhang Heng mengikutinya dan 
dengan hormat mengirim Lucilla keluar dari pintu dan 
menunggunya pergi.Ketika dia sampai di jalan, dia berhenti lagi, 
menoleh ke Zhang Heng, dan berkata, “Jangan berpikir bahwa 
tidak ada yang tahu apa yang kamu lakukan.Aku akan 
mengawasimu.“ 


Zhang Heng mengerutkan kening, bertanya-tanya apa maksud 
Lucilla.Pada saat yang sama, yang terakhir sudah naik ke 
gerbongnya. 


Dan budak perempuan itu lari dari lantai dua ketika dia melihat 
semua orang telah pergi. 


“Apakah dia saudara perempuan kaisar? Dia tidak terlihat seperti 
orang yang baik.“ 


“Apa yang membuatmu berkata seperti itu? Apakah karena dia 
memerintahkan pengawalnya untuk menyingkirkanmu? ” Zhang 
Heng bertanya. “Juga, apa yang kukatakan padamu tentang 
menghalangi orang memasuki rumah? Anda bahkan tidak tahu 
siapa orang itu.“ 


“Aku tidak bisa membiarkan orang masuk ke rumah kita sesuka 
mereka, bukan ?” gadis budak itu menjawab dengan marah. 


“Ini rumahku.Saya tidak keberatan.Anda tidak perlu marah.Jika hal 
serupa terjadi lagi, mintalah hamba untuk menanganinya.Jika Anda 
tidak bisa menghentikan mereka, biarkan saja mereka masuk ke 

dalam rumah.Jangan pergi dan ikut campur dalam urusan mereka.“ 


“Baik.” 


Melihat budak perempuan itu masih sedikit tidak bahagia, Zhang 
Heng mengeluarkan koin emas, memberikannya padanya, dan 
berkata, “Pergi ke toko penjahit dan bawa kembali pakaian yang 
saya pesan.Saya akan memakainya untuk makan malam 
nanti.Omong-omong, gunakan sisa uangnya untuk membeli satu set 
untuk diri Anda sendiri.“ 


“Apakah kamu akan pergi ke istana untuk menghadiri pesta makan 
malam?” 


Membuat gadis budak itu bahagia lagi sangatlah mudah.Dia segera 
merasa lebih baik begitu dia menerima koin itu.Zhang Heng baru- 
baru ini menemukan bahwa gadis budak itu sangat menyukai uang. 


“Iya.Saya akan pergi ke istana untuk menghadiri makan malam 
nanti.Saya telah bekerja sebagai penasihat untuk beberapa waktu 
sekarang, tetapi saya belum bertemu dengan sebagian besar kolega 
saya.Sudah waktunya saya bertemu dengan mereka, ”kata Zhang 


Heng dengan santai. 


Kunjungan Lucilla adalah acara yang diharapkan.Zhang Heng perlu 
menghadiri makan malam yang akan datang.Itu adalah perjamuan 
yang didedikasikan Commodus untuknya, menyambutnya ke dalam 
kelompok politik kecilnya.Menurut Commodus, penasihatnya dan 
pendukung garis keras lainnya juga akan hadir malam ini. 


Tentu saja, yang paling dipedulikan Zhang Heng adalah Altrus.Dia 
belum pernah melihatnya sebelumnya.Zhang Heng bisa saja 
membunuh Altrus di pesta makan malam, tapi dia berjanji pada 
pendeta wanita itu bahwa dia akan menyerahkannya padanya 
untuk sementara waktu sebelum dia membunuhnya. 


Karena ini masalahnya, dia tidak akan bisa membunuhnya di 
perjamuan.Selain itu, jika Altrus meninggal di sana, dia akan 
mendapat masalah juga.Meskipun Zhang Heng yakin bahwa dia 
bisa membuat kematian terlihat seperti kecelakaan, dia akan 
terlihat seolah-olah ada hubungannya dengan kematian Altrus 
karena dia adalah protagonis utama malam itu. 


Oleh karena itu, Zhang Heng memutuskan untuk menunda 
sementara rencananya dan menggunakan kesempatan ini untuk 
lebih mengenal Altrus.Dia akan mencari peluang setelah itu untuk 
melenyapkannya.Dan dia harus memastikan bahwa tidak ada yang 
akan mencurigainya. 


Ch.873 


Bab 873: Jadikan Roma Hebat Lagi 


Zhang Heng bergegas ke istana sebelum gelap. Dan sekarang dia 
mendekati penjaga di luar istana. Mereka tahu bahwa dia adalah 
seseorang yang dihargai kaisar. Jadi, mereka tidak lagi 
menghentikannya ketika mereka melihatnya memasuki istana. 


Namun, akan lebih baik jika Zhang Heng diberi akses ke jalan 
rahasia yang mengarah langsung ke ruang belajar Commodus, 
seperti Altrus. Sayangnya, dia menyadari itu akan menjadi sesuatu 
yang tidak akan pernah dia dapatkan. 


Kepercayaan Commodus pada Altrus telah mencapai tingkat yang 
tidak dapat ditandingi oleh siapa pun, sangat melampaui hubungan 
antara kaisar dan seorang penasihat. 


Dari sudut pandang ini, Zhang Heng dapat memahami mengapa 
Balance Blade, yang memiliki sumber daya politik yang besar, harus 
melenyapkan Altrus. Selain membunuhnya, tidak ada cara lain bagi 
mereka untuk memisahkannya dari Commodus. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng menjadi sedikit penasaran 
tentang sisi mana Balance Blade berada. Membunuh Altrus pasti 
akan melemahkan pengaruh kaisar dan membuat Commodus tidak 
bisa diandalkan oleh siapa pun. Mungkin mereka tidak ingin Altrus 
terus menyihir Commodus. 


Masalah ini tidak ada hubungannya dengan Zhang Heng. Dia hanya 
memikirkannya saat bepergian dengan kereta. Setelah itu, dia 
menyerahkan pedang pendek Persia miliknya kepada pelayan di 
sampingnya dan mengikuti pelayan lainnya ke dalam istana. 


Aula itu sudah dipenuhi orang. Namun, Commodus belum ada di 
sana. Zhang Heng, juga, belum melihat orang yang mirip dengan 
Altrus. Di sisi lain, Clint datang lebih awal dan berjalan melewati 
kerumunan. Zhang Heng dapat melihat bahwa dia cukup populer di 
antara teman-temannya. Semua orang sepertinya sangat 
menghormatinya. Ketika Clint melihat Zhang Heng, dia menepuk 
punggungnya dan berjalan ke Zhang Heng. 


“Selamat datang, saya mendengar tentang tambang. Anda 
menanganinya dengan sangat baik. Batch patung perunggu dikirim 
sesuai jadwal, "kata Clint sebelum merendahkan suaranya. “Apakah 
kamu sudah menemukan siapa dalang itu?” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya, “Saya juga tidak tahu. Saya 
bertanya kepada Senator Divo Braille, berharap dia bisa membantu 
saya. Sayangnya, dia menolak untuk membantu saya. 
Bagaimanapun, masalah itu diselesaikan setelah itu. “ 


Braille Divo? Clint mengangkat alisnya, “Rubah tua yang licik itu! 
Tidak mengherankan jika dia menolak membantu Anda. Pria itu 
akan selalu netral karena dia tidak ingin menyinggung siapapun. 
Namun, mengapa dia diam-diam membantu Anda pada akhirnya? 
Mungkinkah dia melakukannya dengan itikad baik? “ 


Clint tampak agak bingung. 


“Saya mendengar bahwa Anda mengalami beberapa masalah baru- 
baru ini.” Setelah Zhang Heng menyadari bahwa dia telah menarik 
perhatian Clint ke Divo Braille, dia dengan cepat mengubah topik. 


“Oh, seseorang ingin mengganggu pengenalan koin tembaga baru. 
Saya membunuh beberapa dari mereka. Setelah itu, orang-orang 
lainnya mulai berbaris dengan patuh, ”kata Clint dengan 
ketidaksetujuan. “Beberapa orang di Senat hidup begitu nyaman 
sehingga mereka lupa siapa yang memberi mereka kekuasaan. Ayah 


Yang Mulia terlalu toleran terhadap Senat ketika dia masih di atas 
takhta. Dan beberapa dari mereka jauh di atas kepala mereka 
sekarang. Kita perlu mengubah cara kerjanya. Jika saya benar, saya 
yakin itu akan menjadi tugas kita selanjutnya. “ 


Clint secara tidak sengaja mengungkapkan beberapa rencananya 
kepada Zhang Heng. Itu adalah caranya untuk mendapatkan sekutu 
politik. Keduanya mengobrol sebentar sebelum Clint berhenti 
berbicara tentang politik. Dia kemudian mulai berbicara tentang 
makanan, minuman, dan bersenang-senang. Dia merekomendasikan 
beberapa restoran terkenal di Roma kepada Zhang Heng. 
Menuliskannya, Zhang Heng berencana membawa gadis budak itu 
ke tempat-tempat itu. Ini adalah satu-satunya kesempatannya untuk 
makan di restoran Romawi abad kedua. Dia juga ingin tahu apakah 
dia bisa mendapatkan poin darinya. 


Setelah beberapa saat, Commodus akhirnya masuk ke aula. 


Kerumunan berhenti berbicara dan memberi penghormatan kepada 
kaisar muda. Yang terakhir sepertinya sedang dalam suasana hati 
yang baik malam ini. Dia melambaikan tangannya dan berkicau, 
“Tujuan perjamuan kita malam ini adalah untuk menyambut teman 
baru! Tidak ada orang luar di sini, jadi Anda bebas untuk bersantai. 


« 


Setelah berbicara, dia menatap Zhang Heng. 


Setelah melihat ini, Zhang Heng berjalan menuju Commodus. 
Kaisar muda segera meletakkan tangannya di pundaknya. Dia 
kemudian berkata dengan sangat antusias, “Selanjutnya, saya akan 
memperkenalkan penasihat baru saya! Saya yakin Anda cukup 
akrab dengannya. Seluruh kota Roma tahu namanya! Dia membuat 
semua wanita menjadi gila untuknya! Dia adalah juara 
Amphitheatrum Flavium, dan dia bisa mengalahkan bison dengan 
tangan kosong! Dia adalah Zhang Heng dari kerajaan timur jauh 
lainnya! “ 


Commodus sengaja menaikkan volume ketika dia menyebut nama 
Zhang Heng, dan tepuk tangan meriah bergemuruh di ruang 
perjamuan. 


Saat tepuk tangan mereda, Commodus melanjutkan, “Saya bertaruh 
bahwa gabungan Anda semua di sini mungkin tidak cukup untuk 
mengalahkan Zhang Heng. Jangan pernah sedetik pun Anda 
berpikir bahwa dia hanyalah pria yang hanya tahu kekerasan untuk 
menyelesaikan masalah. Faktanya, kebijaksanaannya membuat saya 
takjub. Kalian semua di sini tahu tentang kota tenggara. Masalah 
keamanan publik di sana telah ada setidaknya selama satu atau dua 
abad. Kaisar yang tak terhitung jumlahnya telah berusaha untuk 
memperbaiki daerah tersebut, tetapi tidak ada yang membuahkan 
hasil. Dan memang, sebagian besar percaya bahwa daerah itu sudah 
tidak ada harapan lagi. Zhang Heng hanya menghabiskan waktu 
dua bulan di sana, dan dia sangat meningkatkan situasi keamanan. 
Dibandingkan dengan keterampilan bertarungnya, kecerdasannya 
lebih berharga bagiku. Ayahku terus-menerus memberitahuku 
bahwa otak selalu lebih baik daripada pedang. “ 


Semua orang mengangguk ketika mereka mendengar pidato kaisar. 


Commodus mengambil dua gelas anggur dari pelayan, memberikan 
salah satunya kepada Zhang Heng, dan mengangkat gelas di 
tangannya. “Mari kita beri penghormatan kepada lelaki oriental 
mistis ini yang tidak akan pernah mengecewakan kita! Mari kita 
sambut dia untuk bergabung dengan kita. Mari kita semua 
membuat Roma lebih besar bersama! ” 


Ketika dia mendengar itu, Zhang Heng mengangkat gelasnya juga 
dan berkata, “Yang Mulia, di bawah kepemimpinanmu, Roma akan 
dipenuhi dengan kemuliaan! ” 


“Untuk kaisar kami dan Zhang Heng, teman baru kami!” semua 
orang bersulang dan berteriak. 


Setelah itu, Commodus meminta Clint untuk membawa Zhang Heng 
bertemu dengan orang-orang yang menghadiri perjamuan. 


Zhang Heng kemudian berjabat tangan dengan para tamu satu per 
satu. Ketika Clint terus memperkenalkan para tamu, hatinya 
berangsur-angsur tenggelam karena dia menemukan bahwa Altrus 
tidak ada di sana. 


Hampir semua anak buah Commodus ada di sana malam ini, 
kecuali Altrus yang misterius. 


Ini juga berarti bahwa rencana Zhang Heng sebelumnya sekarang 
dibatalkan. Dia menyadari bahwa dia tidak akan mendekati Altrus 
dalam waktu dekat. 


Jika Altrus sangat berhati-hati sehingga dia bahkan menolak 
menghadiri jamuan makan yang dihadiri rekan-rekannya, itu 
berarti tidak ada orang lain yang bisa melihatnya kecuali 
Commodus. Kesulitan membunuhnya akan menjadi sangat tinggi, 
belum lagi Zhang Heng harus menyerahkannya kepada pendeta 
wanita untuk beberapa waktu sebelum dia bisa membunuhnya. 


Setelah itu, Zhang Heng tidak repot-repot mencari teman baru. Dia 
memiliki tujuan yang berbeda dari semua orang di sini. 
Bagaimanapun, dia hanya orang yang lewat di Roma selama abad 
kedua Masehi. Tidak ada gunanya baginya bahkan jika dia 
dipromosikan ke posisi Clint. 


Bab 873: Jadikan Roma Hebat Lagi 


Zhang Heng bergegas ke istana sebelum gelap.Dan sekarang dia 
mendekati penjaga di luar istana.Mereka tahu bahwa dia adalah 
seseorang yang dihargai kaisar.Jadi, mereka tidak lagi 
menghentikannya ketika mereka melihatnya memasuki istana. 


Namun, akan lebih baik jika Zhang Heng diberi akses ke jalan 
rahasia yang mengarah langsung ke ruang belajar Commodus, 
seperti Altrus.Sayangnya, dia menyadari itu akan menjadi sesuatu 
yang tidak akan pernah dia dapatkan. 


Kepercayaan Commodus pada Altrus telah mencapai tingkat yang 
tidak dapat ditandingi oleh siapa pun, sangat melampaui hubungan 
antara kaisar dan seorang penasihat. 


Dari sudut pandang ini, Zhang Heng dapat memahami mengapa 
Balance Blade, yang memiliki sumber daya politik yang besar, harus 
melenyapkan Altrus.Selain membunuhnya, tidak ada cara lain bagi 
mereka untuk memisahkannya dari Commodus. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng menjadi sedikit penasaran 
tentang sisi mana Balance Blade berada.Membunuh Altrus pasti 
akan melemahkan pengaruh kaisar dan membuat Commodus tidak 
bisa diandalkan oleh siapa pun.Mungkin mereka tidak ingin Altrus 
terus menyihir Commodus. 


Masalah ini tidak ada hubungannya dengan Zhang Heng.Dia hanya 
memikirkannya saat bepergian dengan kereta.Setelah itu, dia 
menyerahkan pedang pendek Persia miliknya kepada pelayan di 
sampingnya dan mengikuti pelayan lainnya ke dalam istana. 


Aula itu sudah dipenuhi orang.Namun, Commodus belum ada di 
sana.Zhang Heng, juga, belum melihat orang yang mirip dengan 
Altrus.Di sisi lain, Clint datang lebih awal dan berjalan melewati 
kerumunan.Zhang Heng dapat melihat bahwa dia cukup populer di 
antara teman-temannya.Semua orang sepertinya sangat 
menghormatinya.Ketika Clint melihat Zhang Heng, dia menepuk 
punggungnya dan berjalan ke Zhang Heng. 


“Selamat datang, saya mendengar tentang tambang.Anda 
menanganinya dengan sangat baik.Batch patung perunggu dikirim 
sesuai jadwal, "kata Clint sebelum merendahkan suaranya.“Apakah 


kamu sudah menemukan siapa dalang itu?” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya, “Saya juga tidak tahu.Saya 
bertanya kepada Senator Divo Braille, berharap dia bisa membantu 
saya.Sayangnya, dia menolak untuk membantu saya.Bagaimanapun, 
masalah itu diselesaikan setelah itu.“ 


Braille Divo? Clint mengangkat alisnya, “Rubah tua yang licik itu! 
Tidak mengherankan jika dia menolak membantu Anda.Pria itu 
akan selalu netral karena dia tidak ingin menyinggung 
siapapun.Namun, mengapa dia diam-diam membantu Anda pada 
akhirnya? Mungkinkah dia melakukannya dengan itikad baik? “ 


Clint tampak agak bingung. 


“Saya mendengar bahwa Anda mengalami beberapa masalah baru- 
baru ini.” Setelah Zhang Heng menyadari bahwa dia telah menarik 
perhatian Clint ke Divo Braille, dia dengan cepat mengubah topik. 


“Oh, seseorang ingin mengganggu pengenalan koin tembaga 
baru.Saya membunuh beberapa dari mereka.Setelah itu, orang- 
orang lainnya mulai berbaris dengan patuh, "kata Clint dengan 
ketidaksetujuan. “Beberapa orang di Senat hidup begitu nyaman 
sehingga mereka lupa siapa yang memberi mereka kekuasaan.Ayah 
Yang Mulia terlalu toleran terhadap Senat ketika dia masih di atas 
takhta.Dan beberapa dari mereka jauh di atas kepala mereka 
sekarang.Kita perlu mengubah cara kerjanya.Jika saya benar, saya 
yakin itu akan menjadi tugas kita selanjutnya.“ 


Clint secara tidak sengaja mengungkapkan beberapa rencananya 
kepada Zhang Heng.Itu adalah caranya untuk mendapatkan sekutu 
politik.Keduanya mengobrol sebentar sebelum Clint berhenti 
berbicara tentang politik.Dia kemudian mulai berbicara tentang 
makanan, minuman, dan bersenang-senang.Dia merekomendasikan 
beberapa restoran terkenal di Roma kepada Zhang 
Heng.Menuliskannya, Zhang Heng berencana membawa gadis 


budak itu ke tempat-tempat itu.Ini adalah satu-satunya 
kesempatannya untuk makan di restoran Romawi abad kedua.Dia 
juga ingin tahu apakah dia bisa mendapatkan poin darinya. 


Setelah beberapa saat, Commodus akhirnya masuk ke aula. 


Kerumunan berhenti berbicara dan memberi penghormatan kepada 
kaisar muda.Yang terakhir sepertinya sedang dalam suasana hati 
yang baik malam ini.Dia melambaikan tangannya dan berkicau, 
“Tujuan perjamuan kita malam ini adalah untuk menyambut teman 
baru! Tidak ada orang luar di sini, jadi Anda bebas untuk 
bersantai.“ 


Setelah berbicara, dia menatap Zhang Heng. 


Setelah melihat ini, Zhang Heng berjalan menuju Commodus.Kaisar 
muda segera meletakkan tangannya di pundaknya.Dia kemudian 
berkata dengan sangat antusias, “Selanjutnya, saya akan 
memperkenalkan penasihat baru saya! Saya yakin Anda cukup 
akrab dengannya.Seluruh kota Roma tahu namanya! Dia membuat 
semua wanita menjadi gila untuknya! Dia adalah juara 
Amphitheatrum Flavium, dan dia bisa mengalahkan bison dengan 
tangan kosong! Dia adalah Zhang Heng dari kerajaan timur jauh 
lainnya! “ 


Commodus sengaja menaikkan volume ketika dia menyebut nama 
Zhang Heng, dan tepuk tangan meriah bergemuruh di ruang 
perjamuan. 


Saat tepuk tangan mereda, Commodus melanjutkan, “Saya bertaruh 
bahwa gabungan Anda semua di sini mungkin tidak cukup untuk 
mengalahkan Zhang Heng.Jangan pernah sedetik pun Anda berpikir 
bahwa dia hanyalah pria yang hanya tahu kekerasan untuk 
menyelesaikan masalah.Faktanya, kebijaksanaannya membuat saya 
takjub.Kalian semua di sini tahu tentang kota tenggara.Masalah 
keamanan publik di sana telah ada setidaknya selama satu atau dua 


abad.Kaisar yang tak terhitung jumlahnya telah berusaha untuk 
memperbaiki daerah tersebut, tetapi tidak ada yang membuahkan 
hasil.Dan memang, sebagian besar percaya bahwa daerah itu sudah 
tidak ada harapan lagi.7hang Heng hanya menghabiskan waktu dua 
bulan di sana, dan dia sangat meningkatkan situasi 
keamanan.Dibandingkan dengan keterampilan bertarungnya, 
kecerdasannya lebih berharga bagiku.Ayahku terus-menerus 
memberitahuku bahwa otak selalu lebih baik daripada pedang.“ 


Semua orang mengangguk ketika mereka mendengar pidato kaisar. 


Commodus mengambil dua gelas anggur dari pelayan, memberikan 
salah satunya kepada Zhang Heng, dan mengangkat gelas di 
tangannya. Mari kita beri penghormatan kepada lelaki oriental 
mistis ini yang tidak akan pernah mengecewakan kita! Mari kita 
sambut dia untuk bergabung dengan kita.Mari kita semua membuat 
Roma lebih besar bersama! ” 


Ketika dia mendengar itu, Zhang Heng mengangkat gelasnya juga 
dan berkata, “Yang Mulia, di bawah kepemimpinanmu, Roma akan 
dipenuhi dengan kemuliaan! ” 


“Untuk kaisar kami dan Zhang Heng, teman baru kami!” semua 
orang bersulang dan berteriak. 


Setelah itu, Commodus meminta Clint untuk membawa Zhang Heng 
bertemu dengan orang-orang yang menghadiri perjamuan. 


Zhang Heng kemudian berjabat tangan dengan para tamu satu per 
satu.Ketika Clint terus memperkenalkan para tamu, hatinya 
berangsur-angsur tenggelam karena dia menemukan bahwa Altrus 
tidak ada di sana. 


Hampir semua anak buah Commodus ada di sana malam ini, 
kecuali Altrus yang misterius. 


Ini juga berarti bahwa rencana Zhang Heng sebelumnya sekarang 
dibatalkan.Dia menyadari bahwa dia tidak akan mendekati Altrus 
dalam waktu dekat. 


Jika Altrus sangat berhati-hati sehingga dia bahkan menolak 
menghadiri jamuan makan yang dihadiri rekan-rekannya, itu 
berarti tidak ada orang lain yang bisa melihatnya kecuali 
Commodus.Kesulitan membunuhnya akan menjadi sangat tinggi, 
belum lagi Zhang Heng harus menyerahkannya kepada pendeta 
wanita untuk beberapa waktu sebelum dia bisa membunuhnya. 


Setelah itu, Zhang Heng tidak repot-repot mencari teman baru.Dia 
memiliki tujuan yang berbeda dari semua orang di 
sini.Bagaimanapun, dia hanya orang yang lewat di Roma selama 
abad kedua Masehi.Tidak ada gunanya baginya bahkan jika dia 
dipromosikan ke posisi Clint. 


Ch.874 


Bab 874: Pertemuan Kejutan 


Perjamuan berakhir dengan suasana santai dan bahagia. Hanya 
setengah dari fungsinya, Commodus sudah bergerak. Zhang Heng 
ingin pergi juga, tapi mengingat kepribadian yang dia ciptakan 
untuk dirinya sendiri, dia harus menunggu sampai akhir perjamuan 
sebelum dia bisa meninggalkan tempat itu. Kunjungan Lucilla sore 
ini juga mengingatkannya bahwa saat dia menjadi semakin 
terkenal, lebih banyak orang akan memperhatikannya sekarang. 


Sangatlah penting bahwa seseorang seperti dia menghadiri 
perjamuan malam seperti itu. Itu memungkinkan dia untuk 
bertukar percakapan dan berteman dengan sekutu politik yang 
kuat. Jika Zhang Heng ingin mempertahankan kepribadiannya yang 
haus kekuasaan, tidak bijaksana baginya untuk pergi terlalu dini. 


Meskipun Zhang Heng tidak tertarik untuk bersosialisasi, dia harus 
berpura-pura senang berbicara dengan mereka. 


Dia tidak ingat berapa gelas anggur yang dia minum malam itu. 
Para bangsawan Romawi suka meminum anggur mereka dengan 
gelas timah. Selain itu, timbal merah secara efektif dapat 
mengurangi rasa asam pada anggur. Selain itu, wadah air yang 
menyuplai air ke seluruh penjuru kota ini terbuat dari keramik dan 
timah. Barang yang lebih kecil seperti peralatan makan, peralatan 
dapur, perhiasan, dan kosmetik mengandung timbal, belum lagi 
wanita Romawi menyukai lipstik yang mengandung timbal atau 
cinnabar (merkuri sulfida merah). 


Tidak sulit untuk memahami mengapa para bangsawan Romawi 
merasa sulit untuk melahirkan anak. Zhang Heng tidak terganggu 
olehnya, mengingat dia hanya akan berada di penjara bawah tanah 


ini selama satu setengah tahun. Ketika dia kembali ke dunia nyata, 
kondisi fisiknya akan dipulihkan ke kondisi sebelum dia memasuki 
penjara bawah tanah. 


Jadi, secara teori, selama Zhang Heng tidak meminum dirinya 
sendiri sampai mati dalam waktu satu setengah tahun, keracunan 
timbal kronis bukanlah masalah besar baginya. Namun, dia tiba- 
tiba merasa pusing saat sedang minum segelas wine dengan seorang 
pemuda. 


Orang biasa akan mengira bahwa Zhang Heng mungkin telah 
mengonsumsi terlalu banyak alkohol malam itu. Namun, untuk 
seorang pembunuh terlatih seperti Zhang Heng, mudah baginya 
untuk menyadari sesuatu yang salah dengan anggur tersebut. Belum 
lagi ketika Zhang Heng bertemu Dadatis belum lama ini, yang 
terakhir menggunakan metode yang sama untuk membuatnya 
tertidur. Itulah mengapa Zhang Heng sangat berhati-hati saat 
menghadapi situasi serupa. 


Oleh karena itu, dia segera bereaksi setelah menyesap pertama kali. 
Dia melihat pot madu dan memuntahkan sisa anggur di mulutnya. 
Setelah itu, Zhang Heng berpura-pura mabuk dan menjatuhkan pot 
madu ke tanah. Segera, seorang pelayan pergi untuk membersihkan 
pecahan-pecahan itu. 


Pelayan lain yang membantu Zhang Heng berdiri berkata, “Yang 
Mulia menyebutkan bahwa jika Anda mabuk, Anda dapat 
beristirahat di kamar di lantai atas.” 


Zhang Heng menggumamkan beberapa kata yang tidak jelas. 
Meskipun dia memuntahkan sebagian besar anggur, dia masih bisa 
merasakan bahwa seteguk kecil yang dia minum mulai 
berpengaruh. Tidak hanya dia menjadi pusing, tapi napasnya juga 
mulai bertambah cepat. Pupil matanya membesar. Untungnya, 
Zhang Heng masih bisa mengendalikan dirinya sendiri. Dia 
membayangkan bahwa dia memiliki sekitar 80Y6 dari kekuatannya 
yang tersisa. Jika dia meminum semua anggur di dalam cangkir, dia 


akan kehilangan semua mobilitasnya, dan orang lain dapat 
melakukan apapun yang mereka inginkan padanya. Sekarang, dia 
masih memiliki kekuatan yang cukup untuk melindungi dirinya 
sendiri, setidaknya. 


Zhang Heng sedikit terkejut pada awalnya karena dia berada di 
istana kerajaan. Dan itu mungkin tempat tersulit bagi seseorang 
untuk meracuni orang lain. Belum lagi banyak tamu yang 
menghadiri perjamuan malam ini. Sekarang sepertinya dia adalah 
satu-satunya korban, yang berarti orang yang meracuninya 
memiliki kendali atas para pelayan. Dan orang itu juga telah 
menyiapkan kamar untuknya. 


Dengan kata lain, Commodus mungkin tahu tentang itu. Bahkan 
jika dia tidak tahu apa-apa, sepertinya dia tidak menentang hal itu 
terjadi. Karena Zhang Heng sudah tahu siapa yang melakukan ini 
padanya, dia benar-benar merasa lega. 


Pembantu itu membantunya pergi ke kamar di lantai atas. Berbeda 
dengan ruang perjamuan yang megah di bawah, ruangan itu 
kosong, dengan hanya dua kursi yang saling berhadapan. Pelayan 
itu meletakkan Zhang Heng di salah satu kursi, lalu menyalakan 
lampu dan berjalan keluar. 


Zhang Heng segera menutup matanya. Dia memanfaatkan waktu 
yang dia miliki untuk merasakan keadaan tubuhnya dan 
menganalisis apa yang telah dia konsumsi sebelumnya. Dengan itu, 
dia akan bisa bertingkah seperti dia telah meminum segelas anggur. 


Sebelum masuk ke penjara bawah tanah ini, Zhang Heng memiliki 
keterampilan herbalisme Lv1l. Selain itu, Dadatis juga mengajarinya 
satu atau dua hal tentang racun. Dilihat dari bagaimana tubuhnya 
bereaksi setelah menyesap, Zhang Heng menduga bahwa gelas 
anggurnya kemungkinan besar mengandung Scopolia. 


Orang biasa mungkin tidak tahu apa itu Scopolia, tapi kebanyakan 


orang pasti pernah mendengar nama “Serum Kebenaran”. 


Truth Serum yang asli ditemukan oleh seorang dokter kandungan. 
Itu digunakan untuk mengurangi rasa sakit pada wanita yang 
melahirkan. Dia menyuntikkan beberapa alkaloid yang diekstraksi 
dari skopolamin ke dalam tubuh wanita yang melahirkan. Setelah 
itu, tanpa perlawanan apapun, ibu nifas secara tidak sadar 
menjawab semua pertanyaan dengan jujur. Ada juga preseden 
penggunaan Scopolia untuk mengobati penyakit mental dan 
menghilangkan rasa sakit untuk pengobatan Tiongkok. 


Scopolia mempengaruhi pusat pernafasan, menyebabkan mereka 
yang mengkonsumsi memiliki pupil membesar dan efek 
penghambatan yang signifikan pada korteks serebral. Itu cocok 
dengan respons tubuh Zhang Heng sebelumnya. Baunya tertutup 
oleh sesuatu yang lain. Untungnya, sensasi kesemutan di lidahnya 
tidak akan menipunya. Selain itu, Scopolia sendiri sangat beracun. 
Secara logika, jika seseorang mengkonsumsi Scopolia secara 
langsung untuk mencapai efek Truth Serum, dosisnya harus cukup 
untuk membunuh mereka. Namun, indra keenam Zhang Heng 
memberitahunya bahwa meminum segelas anggur tidak cukup 
untuk meracuninya. 


Dengan kata lain, tujuan orang lain bukanlah untuk mengambil 
nyawanya. Pelaku entah bagaimana menemukan cara untuk 
menghilangkan racunnya. 


Di atas adalah informasi yang didapat Zhang Heng selama periode 
waktu ini. 


Setelah itu, dia mendengar seseorang memanggil namanya. 


Zhang Heng kemudian membuka matanya, tetapi dia tidak melihat 
siapa pun yang duduk di kursi seberang. Suara itu datang dari 
belakangnya. 


“Jangan khawatir. Saya hanya ingin menanyakan beberapa 
pertanyaan, ”kata orang di belakangnya. 


“Kamu siapa? Apa yang salah dengan saya?” Zhang Heng 
bergumam. Dia mencoba, tetapi dia sepertinya tidak bisa menoleh. 


“Kamu terlalu banyak minum anggur. Saya pikir Anda harus 
istirahat yang baik. Jangan khawatir. Aku akan menjagamu. 
Adapun saya, Anda seharusnya pernah mendengar nama saya 
sebelumnya. Saya Altrus. Sama seperti Anda, kami adalah penasihat 
kaisar. “ 


“Kamu adalah Altrus, pria misterius yang dibicarakan semua orang? 
Anda belum pernah menunjukkan wajah Anda kepada siapa pun 
sebelumnya. “ 


Altrus tersenyum saat mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng. 
Dia tampaknya tidak terganggu oleh komentar ofensif Zhang Heng. 
Dia kemudian menjawab, “Ya, saya tahu tentang apa yang orang 
lain bicarakan tentang saya. Aku tidak peduli. Baik Anda dan saya 
adalah penasihat. Kita harus tahu bahwa pekerjaan kita melayani 
kaisar. Selama kaisar mempercayai kita, pendapat orang lain tidak 
penting. “ 


Altrus berhenti sejenak dan kemudian berkata, “Baiklah, cukup 
mengobrol. Mari kita ke topiknya. ” 


“Apa topiknya?” 


“Seperti yang saya katakan, saya ingin menanyakan beberapa 
pertanyaan. Anda hanya harus menjawab saya dengan jujur. Mari 
kita mulai dengan kota tenggara. Anda telah melakukan pekerjaan 
yang bagus di sana, tapi saya ingin tahu kesepakatan apa yang 
Anda buat dengan geng Yahudi? Aku tahu Lockheed tidak takut jika 
kita mengirim seribu penjaga istana ke sana. Jadi, saya ingin tahu 


apa yang Anda janjikan pada Lockheed. Apakah Anda berjanji 
kepadanya bahwa dia dapat menjalankan tempat itu tanpa campur 
tangan otoritas yang lebih tinggi atau sesuatu yang lain? “ 


Keinginan Lockheed untuk menyingkirkan senator Divo Braille 
seharusnya dirahasiakan. Hanya empat orang yang hadir pada saat 
itu yang tahu bahwa Lockheed telah membuat Zhang Heng 
bersumpah bahwa dia tidak akan pernah memberi tahu siapa pun. 
Jika tidak, dengan kekuatan Divo Braille, dia akan menyebabkan 
banyak masalah di kota tenggara. 


Awalnya, Zhang Heng ingin membuat kebohongan untuk berurusan 
dengan Altrus, tetapi di saat berikutnya, dia tiba-tiba teringat apa 
yang dikatakan Lucilla kepadanya sebelum dia pergi. Pada saat itu, 
itu terdengar seperti ancaman yang berasal dari rasa frustrasinya. 
Terutama paruh pertama dari ancaman, dia memberi tahu Zhang 
Heng bahwa beberapa orang tahu apa yang dia lakukan. 


Tapi sekarang Zhang Heng tiba-tiba menyadari bahwa Lucilla 
mungkin mengingatkannya, terutama karena seorang pria dari 
Sarang Lebah bernama Cornu juga ada di sana. Dan Zhang Heng 
tidak tahu apakah dia adalah seseorang dari Hounds atau Balance 
Blade. 


Zhang Heng menyadari bahwa dia harus membuat pilihan di sini. 
Jika Altrus mengujinya dengan pertanyaan ini dan dia menjawab 
salah, Altrus mungkin akan segera menemukan bahwa Truth Serum 
tidak berfungsi. Setelah hening beberapa saat, Zhang Heng 
menjawab, “Mereka meminta saya untuk berurusan dengan 
seseorang.” 


“Siapa?” 


“Senator Divo Braille. Dia terlalu rakus. Lockheed tidak 
menyukainya. Aku seharusnya tidak memberitahumu tentang itu. 
Saya berjanji pada Lockheed bahwa saya akan merahasiakannya. “ 


Altrus mendengus, dan Zhang Heng mencoba menilai dari nada 
bicara Altrus apakah dia sudah mengetahuinya sejak lama. Namun 
sayangnya, Altrus berhasil menyembunyikan emosinya. Setelah 
mendengar jawaban Zhang Heng, dia berkata dengan lembut, 
“Tidak masalah. Saya akan merahasiakannya. Apakah kita teman?” 


Bab 874: Pertemuan Kejutan 


Perjamuan berakhir dengan suasana santai dan bahagia.Hanya 
setengah dari fungsinya, Commodus sudah bergerak.Zhang Heng 
ingin pergi juga, tapi mengingat kepribadian yang dia ciptakan 
untuk dirinya sendiri, dia harus menunggu sampai akhir perjamuan 
sebelum dia bisa meninggalkan tempat itu.Kunjungan Lucilla sore 
ini juga mengingatkannya bahwa saat dia menjadi semakin 
terkenal, lebih banyak orang akan memperhatikannya sekarang. 


Sangatlah penting bahwa seseorang seperti dia menghadiri 
perjamuan malam seperti itu.Itu memungkinkan dia untuk bertukar 
percakapan dan berteman dengan sekutu politik yang kuat.Jika 
Zhang Heng ingin mempertahankan kepribadiannya yang haus 
kekuasaan, tidak bijaksana baginya untuk pergi terlalu dini. 


Meskipun Zhang Heng tidak tertarik untuk bersosialisasi, dia harus 
berpura-pura senang berbicara dengan mereka. 


Dia tidak ingat berapa gelas anggur yang dia minum malam 
itu.Para bangsawan Romawi suka meminum anggur mereka dengan 
gelas timah.Selain itu, timbal merah secara efektif dapat 
mengurangi rasa asam pada anggur.Selain itu, wadah air yang 
menyuplai air ke seluruh penjuru kota ini terbuat dari keramik dan 
timah.Barang yang lebih kecil seperti peralatan makan, peralatan 
dapur, perhiasan, dan kosmetik mengandung timbal, belum lagi 
wanita Romawi menyukai lipstik yang mengandung timbal atau 
cinnabar (merkuri sulfida merah). 


Tidak sulit untuk memahami mengapa para bangsawan Romawi 
merasa sulit untuk melahirkan anak.Zhang Heng tidak terganggu 
olehnya, mengingat dia hanya akan berada di penjara bawah tanah 
ini selama satu setengah tahun.Ketika dia kembali ke dunia nyata, 
kondisi fisiknya akan dipulihkan ke kondisi sebelum dia memasuki 
penjara bawah tanah. 


Jadi, secara teori, selama Zhang Heng tidak meminum dirinya 
sendiri sampai mati dalam waktu satu setengah tahun, keracunan 
timbal kronis bukanlah masalah besar baginya.Namun, dia tiba-tiba 
merasa pusing saat sedang minum segelas wine dengan seorang 
pemuda. 


Orang biasa akan mengira bahwa Zhang Heng mungkin telah 
mengonsumsi terlalu banyak alkohol malam itu.Namun, untuk 
seorang pembunuh terlatih seperti Zhang Heng, mudah baginya 
untuk menyadari sesuatu yang salah dengan anggur tersebut.Belum 
lagi ketika Zhang Heng bertemu Dadatis belum lama ini, yang 
terakhir menggunakan metode yang sama untuk membuatnya 
tertidur.Itulah mengapa Zhang Heng sangat berhati-hati saat 
menghadapi situasi serupa. 


Oleh karena itu, dia segera bereaksi setelah menyesap pertama 
kali.Dia melihat pot madu dan memuntahkan sisa anggur di 
mulutnya.Setelah itu, Zhang Heng berpura-pura mabuk dan 
menjatuhkan pot madu ke tanah.Segera, seorang pelayan pergi 
untuk membersihkan pecahan-pecahan itu. 


Pelayan lain yang membantu Zhang Heng berdiri berkata, “Yang 
Mulia menyebutkan bahwa jika Anda mabuk, Anda dapat 
beristirahat di kamar di lantai atas.” 


Zhang Heng menggumamkan beberapa kata yang tidak 
jelas.Meskipun dia memuntahkan sebagian besar anggur, dia masih 
bisa merasakan bahwa seteguk kecil yang dia minum mulai 
berpengaruh.Tidak hanya dia menjadi pusing, tapi napasnya juga 
mulai bertambah cepat.Pupil matanya membesar.Untungnya, Zhang 


Heng masih bisa mengendalikan dirinya sendiri.Dia membayangkan 
bahwa dia memiliki sekitar 80Y0 dari kekuatannya yang tersisa.Jika 
dia meminum semua anggur di dalam cangkir, dia akan kehilangan 
semua mobilitasnya, dan orang lain dapat melakukan apapun yang 
mereka inginkan padanya.Sekarang, dia masih memiliki kekuatan 
yang cukup untuk melindungi dirinya sendiri, setidaknya. 


Zhang Heng sedikit terkejut pada awalnya karena dia berada di 
istana kerajaan.Dan itu mungkin tempat tersulit bagi seseorang 
untuk meracuni orang lain.Belum lagi banyak tamu yang 
menghadiri perjamuan malam ini.Sekarang sepertinya dia adalah 
satu-satunya korban, yang berarti orang yang meracuninya 
memiliki kendali atas para pelayan.Dan orang itu juga telah 
menyiapkan kamar untuknya. 


Dengan kata lain, Commodus mungkin tahu tentang itu.Bahkan jika 
dia tidak tahu apa-apa, sepertinya dia tidak menentang hal itu 
terjadi.Karena Zhang Heng sudah tahu siapa yang melakukan ini 
padanya, dia benar-benar merasa lega. 


Pembantu itu membantunya pergi ke kamar di lantai atas.Berbeda 
dengan ruang perjamuan yang megah di bawah, ruangan itu 
kosong, dengan hanya dua kursi yang saling berhadapan.Pelayan 
itu meletakkan Zhang Heng di salah satu kursi, lalu menyalakan 
lampu dan berjalan keluar. 


Zhang Heng segera menutup matanya.Dia memanfaatkan waktu 
yang dia miliki untuk merasakan keadaan tubuhnya dan 
menganalisis apa yang telah dia konsumsi sebelumnya.Dengan itu, 
dia akan bisa bertingkah seperti dia telah meminum segelas anggur. 


Sebelum masuk ke penjara bawah tanah ini, Zhang Heng memiliki 
keterampilan herbalisme Lv1.Selain itu, Dadatis juga mengajarinya 
satu atau dua hal tentang racun.Dilihat dari bagaimana tubuhnya 
bereaksi setelah menyesap, Zhang Heng menduga bahwa gelas 
anggurnya kemungkinan besar mengandung Scopolia. 


Orang biasa mungkin tidak tahu apa itu Scopolia, tapi kebanyakan 
orang pasti pernah mendengar nama “Serum Kebenaran”. 


Truth Serum yang asli ditemukan oleh seorang dokter 
kandungan.Itu digunakan untuk mengurangi rasa sakit pada wanita 
yang melahirkan.Dia menyuntikkan beberapa alkaloid yang 
diekstraksi dari skopolamin ke dalam tubuh wanita yang 
melahirkan.Setelah itu, tanpa perlawanan apapun, ibu nifas secara 
tidak sadar menjawab semua pertanyaan dengan jujur.Ada juga 
preseden penggunaan Scopolia untuk mengobati penyakit mental 
dan menghilangkan rasa sakit untuk pengobatan Tiongkok. 


Scopolia mempengaruhi pusat pernafasan, menyebabkan mereka 
yang mengkonsumsi memiliki pupil membesar dan efek 
penghambatan yang signifikan pada korteks serebral.Itu cocok 
dengan respons tubuh Zhang Heng sebelumnya.Baunya tertutup 
oleh sesuatu yang lain.Untungnya, sensasi kesemutan di lidahnya 
tidak akan menipunya.Selain itu, Scopolia sendiri sangat 
beracun.Secara logika, jika seseorang mengkonsumsi Scopolia 
secara langsung untuk mencapai efek Truth Serum, dosisnya harus 
cukup untuk membunuh mereka.Namun, indra keenam Zhang Heng 
memberitahunya bahwa meminum segelas anggur tidak cukup 
untuk meracuninya. 


Dengan kata lain, tujuan orang lain bukanlah untuk mengambil 
nyawanya.Pelaku entah bagaimana menemukan cara untuk 
menghilangkan racunnya. 


Di atas adalah informasi yang didapat Zhang Heng selama periode 
waktu ini. 


Setelah itu, dia mendengar seseorang memanggil namanya. 


Zhang Heng kemudian membuka matanya, tetapi dia tidak melihat 
siapa pun yang duduk di kursi seberang.Suara itu datang dari 
belakangnya. 


“Jangan khawatir.Saya hanya ingin menanyakan beberapa 
pertanyaan, ”kata orang di belakangnya. 


“Kamu siapa? Apa yang salah dengan saya?” Zhang Heng 
bergumam.Dia mencoba, tetapi dia sepertinya tidak bisa menoleh. 


“Kamu terlalu banyak minum anggur.Saya pikir Anda harus 
istirahat yang baik.Jangan khawatir.Aku akan menjagamu.Adapun 
saya, Anda seharusnya pernah mendengar nama saya 
sebelumnya.Saya Altrus.Sama seperti Anda, kami adalah penasihat 
kaisar.“ 


“Kamu adalah Altrus, pria misterius yang dibicarakan semua orang? 
Anda belum pernah menunjukkan wajah Anda kepada siapa pun 
sebelumnya.“ 


Altrus tersenyum saat mendengar apa yang dikatakan Zhang 
Heng.Dia tampaknya tidak terganggu oleh komentar ofensif Zhang 
Heng.Dia kemudian menjawab, “Ya, saya tahu tentang apa yang 
orang lain bicarakan tentang saya.Aku tidak peduli.Baik Anda dan 
saya adalah penasihat.Kita harus tahu bahwa pekerjaan kita 
melayani kaisar.Selama kaisar mempercayai kita, pendapat orang 
lain tidak penting.“ 


Altrus berhenti sejenak dan kemudian berkata, “Baiklah, cukup 
mengobrol.Mari kita ke topiknya.” 


“Apa topiknya?” 


“Seperti yang saya katakan, saya ingin menanyakan beberapa 
pertanyaan.Anda hanya harus menjawab saya dengan jujur.Mari 
kita mulai dengan kota tenggara.Anda telah melakukan pekerjaan 
yang bagus di sana, tapi saya ingin tahu kesepakatan apa yang 
Anda buat dengan geng Yahudi? Aku tahu Lockheed tidak takut jika 


kita mengirim seribu penjaga istana ke sana.Jadi, saya ingin tahu 
apa yang Anda janjikan pada Lockheed.Apakah Anda berjanji 
kepadanya bahwa dia dapat menjalankan tempat itu tanpa campur 
tangan otoritas yang lebih tinggi atau sesuatu yang lain? “ 


Keinginan Lockheed untuk menyingkirkan senator Divo Braille 
seharusnya dirahasiakan.Hanya empat orang yang hadir pada saat 
itu yang tahu bahwa Lockheed telah membuat Zhang Heng 
bersumpah bahwa dia tidak akan pernah memberi tahu siapa 
pun.Jika tidak, dengan kekuatan Divo Braille, dia akan 
menyebabkan banyak masalah di kota tenggara. 


Awalnya, Zhang Heng ingin membuat kebohongan untuk berurusan 
dengan Altrus, tetapi di saat berikutnya, dia tiba-tiba teringat apa 
yang dikatakan Lucilla kepadanya sebelum dia pergi.Pada saat itu, 
itu terdengar seperti ancaman yang berasal dari rasa 
frustrasinya.Terutama paruh pertama dari ancaman, dia memberi 
tahu Zhang Heng bahwa beberapa orang tahu apa yang dia 
lakukan. 


Tapi sekarang Zhang Heng tiba-tiba menyadari bahwa Lucilla 
mungkin mengingatkannya, terutama karena seorang pria dari 
Sarang Lebah bernama Cornu juga ada di sana.Dan Zhang Heng 
tidak tahu apakah dia adalah seseorang dari Hounds atau Balance 
Blade. 


Zhang Heng menyadari bahwa dia harus membuat pilihan di 
sini.Jika Altrus mengujinya dengan pertanyaan ini dan dia 
menjawab salah, Altrus mungkin akan segera menemukan bahwa 
Truth Serum tidak berfungsi.Setelah hening beberapa saat, Zhang 
Heng menjawab, “Mereka meminta saya untuk berurusan dengan 
seseorang.” 


“Siapa?” 


“Senator Divo Braille.Dia terlalu rakus.Lockheed tidak 


menyukainya.Aku seharusnya tidak memberitahumu tentang 
itu.Saya berjanji pada Lockheed bahwa saya akan 
merahasiakannya.“ 


Altrus mendengus, dan Zhang Heng mencoba menilai dari nada 
bicara Altrus apakah dia sudah mengetahuinya sejak lama.Namun 
sayangnya, Altrus berhasil menyembunyikan emosinya.Setelah 
mendengar jawaban Zhang Heng, dia berkata dengan lembut, 
“Tidak masalah.Saya akan merahasiakannya.Apakah kita teman?” 


Ch.875 


Bab 875: Hadiah dan Masalah 
“Apakah kita teman?” Zhang Heng bertanya dengan bingung. 


“Tentu saja, kami adalah penasihat kaisar. Jadi, itu membuat kita 
berteman.” Suara Altrus terdengar setulus seorang pria. Membuat 
seseorang percaya padanya akan sangat mudah. Ditambah dengan 
alkaloid Scopolia, orang biasa akan langsung terbuka padanya. 


Di saat yang sama, Altrus juga sangat puas dengan reaksi Zhang 
Heng saat ini. Dia melanjutkan bertanya, “Saya mendengar bahwa 
Anda datang dari kerajaan Timur yang jauh, dan ada rumor yang 
mengatakan bahwa Anda adalah seorang bangsawan di sana. 
Mengapa Anda tidak menikmati hidup nyaman Anda di sana? 
Mengapa Anda meninggalkan rumah dan datang ke Roma, negeri 
yang jauhnya ribuan mil? ” 


“Oh, ceritanya panjang. Saya berasal dari keluarga yang dulu 
terpandang. Ayah saya adalah seorang jenderal kekaisaran, tetapi 
dia dituduh melakukan sesuatu yang tidak dia lakukan. Dia 
dipenjara oleh pihak berwenang setelah itu. Dalam perang politik 
berikutnya, keluarga saya benar-benar dikalahkan oleh musuh 
politik kami. Saya kehilangan semua orang dan hal-hal yang saya 
pedulikan. Pada akhirnya, hanya saya yang masih hidup. Saya 
terpaksa meninggalkan negara saya dan menuju ke barat. Saya 
tidak tahu di mana saya akan berakhir. Aku hanya perlu... 
melarikan diri dari sana. Masa lalu seperti mimpi buruk bagiku. 
Saya tidak tahu bahwa saya akan datang ke Roma pada saat itu, 
dan saya tidak ingin ada yang tahu tentang kehidupan saya 
sebelumnya. ” 


Zhang Heng tahu bahwa Altrus tidak pernah bisa memverifikasi 


cerita apa pun yang akan dia ceritakan kepadanya. Makanya, dia 
bisa mengarang cerita seperti ini dengan percaya diri. Pada saat 
yang sama, kisah itu juga menjadi penjelasan mengapa dia memiliki 
keterampilan dan pengalaman politik yang luar biasa. 


“Bisa dimengerti,” Altrus mengangguk, “Kamu adalah warga Roma 
sekarang, dan kota ini akan menjadi rumah barumu di masa 
depan.” 


“Saya berharap begitu.” 


“Mari kita terus membicarakan tentang apa yang terjadi setelah 
Anda tiba. Kapan Anda pertama kali bertemu Yang Mulia? ” Altrus 
bertanya. 


“Pertama kali saya bertemu Yang Mulia adalah saat makan malam 
di domus Dior,” kata Zhang Heng. 


“Saya mendengar tentang apa yang terjadi malam itu. Anda 
memprovokasi Sartonilos dan menarik perhatian Yang Mulia. 
Apakah kamu melakukan ini karena seseorang ingin kamu 
melakukannya? ” 


“Tidak, saya melakukan ini karena saya ingin bebas dan memasuki 
masyarakat kelas atas,” suara Zhang Heng mulai bergetar, terdengar 
sedikit keruh. “Percayalah, latar belakang saya membuat saya tidak 
asing dengan hal semacam ini. Jika saya mencari seseorang yang 
dapat saya andalkan, tentu saja, saya harus memilih yang paling 
kuat yang dapat saya temukan. ” 


“Pilihan yang bijaksana,” Altrus berhenti. Dia kemudian 
mengajukan pertanyaan lain, “Apa pendapat Anda tentang Lucilla?” 


“Siapa?” 


Saudara perempuan kaisar, Augusta Lucilla dari Kekaisaran 
Romawi. 


“Dia ingin tidur denganku,” kata Zhang Heng tanpa ragu-ragu. 


Altrus tampak geli, dan dia tertawa terbahak-bahak. “Kamu benar! 
Lucilla bertingkah laku seperti ibunya secara pribadi. Pria seperti 
piala dia. Anda adalah juara gladiator dari Amphitheatrum 
Flavium. Anda masih sangat menarik baginya. Aku tidak heran dia 
tertarik padamu. Namun, bukan ini yang ingin saya tanyakan. Saya 
ingin tahu, apa pendapat atau kesan Anda tentang dia? ” 


“Saya tidak bisa melihat melalui dia,” Zhang Heng berkata jujur, 
“Saya mendengar beberapa rumor tentang dia. Hubungannya 
dengan Yang Mulia Kaisar tidak sebaik yang terlihat di permukaan. 
Oleh karena itu, saya telah berusaha sebaik mungkin untuk 
menjauh darinya. Tidak ada yang menyukai pria yang duduk di 
tengah tembok. “ 


“Kamu pintar, lebih pintar dari kebanyakan orang,” Altrus 
mengangkat alisnya. “Pertanyaan terakhir. Pernahkah Anda 
mendengar tentang Balance Blade? “ 


“Balance Blade? Apa itu?” Zhang Heng bertanya-tanya dengan 
suara keras. 


“Organisasi pembunuh kuno yang percaya pada Kreis. Anggotanya 
percaya bahwa mereka bertanggung jawab untuk menjaga 
keseimbangan dunia. “ 


“Kreis, sepertinya aku pernah mendengar nama ini di suatu 
tempat.” Zhang Heng menunjukkan ekspresi serius. “Ada orang 
dengan julukan Cornu yang sepertinya telah menyebutkan Balance 
Blade dan hal lainnya padaku. Tapi saya tidak terlalu peduli 
tentang hal-hal ini. Saya hanya ingin mengurus bisnis saya, dan 


saya tidak ingin menimbulkan masalah. Tunggu... Apa aku dalam 
masalah?” 


“Untuk saat ini, tidak,” kata Altrus. “Saya cukup puas dengan 
percakapan ini. Saya suka orang jujur. Saya harap Anda dapat terus 
menjaga kualitas yang berharga ini. Mohon maafkan saya karena 
berhati-hati. Akhir-akhir ini terjadi cukup banyak peristiwa. 
Sebagai penasihat kaisar yang paling tepercaya, saya memiliki 
tanggung jawab dan kewajiban untuk mencari tahu tentang latar 
belakang setiap orang. Karena ini pertama kalinya kita bertemu, 
izinkan saya memberikan Anda hadiah. ” 


“Apa hadiahnya?” Zhang Heng menguap. 


Kamu akan segera tahu. Altrus tersenyum saat mendengar 
pertanyaan Zhang Heng. Namun, dia tidak merincinya. Dia 
kemudian berkata dengan lembut, “Kamu sangat lelah malam ini 
dan terlalu banyak minum anggur. Mengapa tidak tidur nyenyak? ” 


“Kamu benar. Aku akan tidur sekarang, "Zhang Heng bergumam 
dengan mengantuk. Kelopak matanya semakin berat dan semakin 
berat. Dan akhirnya dia tertidur di kursi. 


Altrus menunggu sebentar dan bertepuk tangan untuk memberi 
tanda pada pelayan yang menunggu di luar ruangan untuk masuk. 


Altrus kemudian berkata, “Jaga dia. Dan ketika dia sedikit lebih 
terjaga, kirim dia pulang dengan selamat. ” 


“Itu dia? Bagaimana jika dia bangun dan ingat bahwa kita 
membiusnya dan ingin kita membayar untuk perbuatan kita? ” 
Pelayan itu mengerutkan kening. 


“Tidak, dia tidak akan mengingat satu hal pun setelah meminum 
segelas anggur itu,” kata Altrus percaya diri. “Selain itu, bahkan 


jika dia mengingatnya, dia tidak akan berani melakukan apa pun 
pada kita. Itu karena aku tahu banyak rahasianya sekarang. ” 


“Bagaimana dengan Clint? Dia tidak menyukaimu, bukan? Kalian 
berdua muncul di sisi Commodus pada waktu yang hampir 
bersamaan. Namun, Anda selalu berhasil mendapatkan lebih 
banyak dukungan dari Commodus. Clint cemburu padamu. Dia rela 
membiarkan Orang Timur ini menjadi penasihat Komodus karena 
dia ingin bekerja dengannya untuk berurusan denganmu. Apakah 
Anda tidak ingin menyelesaikan masalah ini? ” 


Altrus masih tetap cuek saat mendengar kekhawatiran itu. “Clint 
tidak signifikan. Dia memperlakukan saya sebagai pesaing 
terbesarnya yang menghentikannya untuk naik pangkat. Namun, 
saya tidak pernah memperlakukannya sebagai lawan. Dia hanya 
orang bodoh yang merasa benar sendiri. Saya tidak pernah 
mengkhawatirkan dia. “ 


Pelayan itu terdiam ketika dia mendengar komentar Altrus. Altrus 
kemudian mengingatkan pelayan itu, “Saya akan melakukan bagian 
saya, dan Anda sebaiknya melakukan bagian Anda juga. Mari 
berurusan dengan Balance Blade dulu. ” 


“Kami sepenuhnya siap kali ini,” dengus pelayan itu. “Sudah 
waktunya bagi orang-orang dari Balance Blade untuk melunasi 
hutang darah mereka pada kita. Kali ini, kami tidak berencana 
membiarkan mereka hidup. “ 


“Sangat baik. Organisasi pembunuh ini terlalu berbahaya. Tidak 
perlu itu ada. Lebih baik menghancurkannya. ” Altrus juga setuju, 
“Dan sekarang mereka mencoba untuk menyingkirkan saya. Jika itu 
masalahnya, kami harus bergerak untuk menyingkirkannya terlebih 
dahulu. “ 


Bab 875: Hadiah dan Masalah 


“Apakah kita teman?” Zhang Heng bertanya dengan bingung. 


“Tentu saja, kami adalah penasihat kaisar.Jadi, itu membuat kita 
berteman.” Suara Altrus terdengar setulus seorang pria. Membuat 
seseorang percaya padanya akan sangat mudah.Ditambah dengan 
alkaloid Scopolia, orang biasa akan langsung terbuka padanya. 


Di saat yang sama, Altrus juga sangat puas dengan reaksi Zhang 
Heng saat ini.Dia melanjutkan bertanya, “Saya mendengar bahwa 
Anda datang dari kerajaan Timur yang jauh, dan ada rumor yang 
mengatakan bahwa Anda adalah seorang bangsawan di 
sana.Mengapa Anda tidak menikmati hidup nyaman Anda di sana? 
Mengapa Anda meninggalkan rumah dan datang ke Roma, negeri 
yang jauhnya ribuan mil? ” 


“Oh, ceritanya panjang.Saya berasal dari keluarga yang dulu 
terpandang.Ayah saya adalah seorang jenderal kekaisaran, tetapi 
dia dituduh melakukan sesuatu yang tidak dia lakukan.Dia 
dipenjara oleh pihak berwenang setelah itu.Dalam perang politik 
berikutnya, keluarga saya benar-benar dikalahkan oleh musuh 
politik kami.Saya kehilangan semua orang dan hal-hal yang saya 
pedulikan.Pada akhirnya, hanya saya yang masih hidup.Saya 
terpaksa meninggalkan negara saya dan menuju ke barat.Saya tidak 
tahu di mana saya akan berakhir.Aku hanya perlu... melarikan diri 
dari sana.Masa lalu seperti mimpi buruk bagiku.Saya tidak tahu 
bahwa saya akan datang ke Roma pada saat itu, dan saya tidak 
ingin ada yang tahu tentang kehidupan saya sebelumnya.” 


Zhang Heng tahu bahwa Altrus tidak pernah bisa memverifikasi 
cerita apa pun yang akan dia ceritakan kepadanya.Makanya, dia 
bisa mengarang cerita seperti ini dengan percaya diri.Pada saat 
yang sama, kisah itu juga menjadi penjelasan mengapa dia memiliki 
keterampilan dan pengalaman politik yang luar biasa. 


“Bisa dimengerti,” Altrus mengangguk, “Kamu adalah warga Roma 
sekarang, dan kota ini akan menjadi rumah barumu di masa 
depan.” 


“Saya berharap begitu.” 


“Mari kita terus membicarakan tentang apa yang terjadi setelah 
Anda tiba.Kapan Anda pertama kali bertemu Yang Mulia? ” Altrus 
bertanya. 


“Pertama kali saya bertemu Yang Mulia adalah saat makan malam 
di domus Dior,” kata Zhang Heng. 


“Saya mendengar tentang apa yang terjadi malam itu.Anda 
memprovokasi Sartonilos dan menarik perhatian Yang 
Mulia.Apakah kamu melakukan ini karena seseorang ingin kamu 
melakukannya? ” 


“Tidak, saya melakukan ini karena saya ingin bebas dan memasuki 
masyarakat kelas atas,” suara Zhang Heng mulai bergetar, terdengar 
sedikit keruh.“Percayalah, latar belakang saya membuat saya tidak 
asing dengan hal semacam ini.Jika saya mencari seseorang yang 
dapat saya andalkan, tentu saja, saya harus memilih yang paling 
kuat yang dapat saya temukan.” 


“Pilihan yang bijaksana,” Altrus berhenti.Dia kemudian mengajukan 
pertanyaan lain, “Apa pendapat Anda tentang Lucilla?” 


“Siapa?” 


Saudara perempuan kaisar, Augusta Lucilla dari Kekaisaran 
Romawi. 


“Dia ingin tidur denganku,” kata Zhang Heng tanpa ragu-ragu. 


Altrus tampak geli, dan dia tertawa terbahak-bahak. “Kamu benar! 
Lucilla bertingkah laku seperti ibunya secara pribadi.Pria seperti 


piala dia.Anda adalah juara gladiator dari Amphitheatrum 
Flavium.Anda masih sangat menarik baginya.Aku tidak heran dia 
tertarik padamu.Namun, bukan ini yang ingin saya tanyakan.Saya 
ingin tahu, apa pendapat atau kesan Anda tentang dia? ” 


“Saya tidak bisa melihat melalui dia,” Zhang Heng berkata jujur, 
“Saya mendengar beberapa rumor tentang dia.Hubungannya 
dengan Yang Mulia Kaisar tidak sebaik yang terlihat di 
permukaan.Oleh karena itu, saya telah berusaha sebaik mungkin 
untuk menjauh darinya.Tidak ada yang menyukai pria yang duduk 
di tengah tembok.“ 


“Kamu pintar, lebih pintar dari kebanyakan orang,” Altrus 
mengangkat alisnya. “Pertanyaan terakhir.Pernahkah Anda 
mendengar tentang Balance Blade? “ 


“Balance Blade? Apa itu?” Zhang Heng bertanya-tanya dengan 
suara keras. 


“Organisasi pembunuh kuno yang percaya pada Kreis.Anggotanya 
percaya bahwa mereka bertanggung jawab untuk menjaga 
keseimbangan dunia.“ 


“Kreis, sepertinya aku pernah mendengar nama ini di suatu 
tempat.” Zhang Heng menunjukkan ekspresi serius.“Ada orang 
dengan julukan Cornu yang sepertinya telah menyebutkan Balance 
Blade dan hal lainnya padaku.Tapi saya tidak terlalu peduli tentang 
hal-hal ini.Saya hanya ingin mengurus bisnis saya, dan saya tidak 
ingin menimbulkan masalah.Tunggu... Apa aku dalam masalah?” 


“Untuk saat ini, tidak,” kata Altrus.“Saya cukup puas dengan 
percakapan ini.Saya suka orang jujur.Saya harap Anda dapat terus 
menjaga kualitas yang berharga ini.Mohon maafkan saya karena 
berhati-hati.Akhir-akhir ini terjadi cukup banyak peristiwa.Sebagai 
penasihat kaisar yang paling tepercaya, saya memiliki tanggung 
jawab dan kewajiban untuk mencari tahu tentang latar belakang 


setiap orang.Karena ini pertama kalinya kita bertemu, izinkan saya 
memberikan Anda hadiah.” 


“Apa hadiahnya?” Zhang Heng menguap. 


Kamu akan segera tahu.Altrus tersenyum saat mendengar 
pertanyaan Zhang Heng.Namun, dia tidak merincinya.Dia kemudian 
berkata dengan lembut, “Kamu sangat lelah malam ini dan terlalu 
banyak minum anggur.Mengapa tidak tidur nyenyak? ” 


“Kamu benar.Aku akan tidur sekarang, "Zhang Heng bergumam 
dengan mengantuk.Kelopak matanya semakin berat dan semakin 
berat.Dan akhirnya dia tertidur di kursi. 


Altrus menunggu sebentar dan bertepuk tangan untuk memberi 
tanda pada pelayan yang menunggu di luar ruangan untuk masuk. 


Altrus kemudian berkata, “Jaga dia.Dan ketika dia sedikit lebih 
terjaga, kirim dia pulang dengan selamat.” 


“Itu dia? Bagaimana jika dia bangun dan ingat bahwa kita 
membiusnya dan ingin kita membayar untuk perbuatan kita? ” 
Pelayan itu mengerutkan kening. 


“Tidak, dia tidak akan mengingat satu hal pun setelah meminum 
segelas anggur itu,” kata Altrus percaya diri.“Selain itu, bahkan jika 
dia mengingatnya, dia tidak akan berani melakukan apa pun pada 
kita.Itu karena aku tahu banyak rahasianya sekarang.” 


“Bagaimana dengan Clint? Dia tidak menyukaimu, bukan? Kalian 
berdua muncul di sisi Commodus pada waktu yang hampir 
bersamaan.Namun, Anda selalu berhasil mendapatkan lebih banyak 
dukungan dari Commodus.Clint cemburu padamu.Dia rela 
membiarkan Orang Timur ini menjadi penasihat Komodus karena 
dia ingin bekerja dengannya untuk berurusan denganmu.Apakah 


Anda tidak ingin menyelesaikan masalah ini? ” 


Altrus masih tetap cuek saat mendengar kekhawatiran itu.“Clint 
tidak signifikan.Dia memperlakukan saya sebagai pesaing 
terbesarnya yang menghentikannya untuk naik pangkat.Namun, 
saya tidak pernah memperlakukannya sebagai lawan.Dia hanya 
orang bodoh yang merasa benar sendiri.Saya tidak pernah 
mengkhawatirkan dia.“ 


Pelayan itu terdiam ketika dia mendengar komentar Altrus.Altrus 
kemudian mengingatkan pelayan itu, “Saya akan melakukan bagian 
saya, dan Anda sebaiknya melakukan bagian Anda juga.Mari 
berurusan dengan Balance Blade dulu.” 


“Kami sepenuhnya siap kali ini,” dengus pelayan itu. “Sudah 
waktunya bagi orang-orang dari Balance Blade untuk melunasi 
hutang darah mereka pada kita.Kali ini, kami tidak berencana 
membiarkan mereka hidup.“ 


“Sangat baik.Organisasi pembunuh ini terlalu berbahaya.Tidak 
perlu itu ada.Lebih baik menghancurkannya.” Altrus juga setuju, 
“Dan sekarang mereka mencoba untuk menyingkirkan saya.Jika itu 
masalahnya, kami harus bergerak untuk menyingkirkannya terlebih 
dahulu.“ 


Ch.876 


Bab 876: Spekulasi 


Pertemuan tak terduga dengan Altrus malam itu tidak berlangsung 
lama. Dari awal sampai akhir, Zhang Heng tidak melihat wajah 
Altrus. Namun ini tidak menghentikannya untuk mengumpulkan 
informasi tentang dirinya melalui cara lain. 


Meskipun Zhang Heng juga terkena Scopolia, dia masih bisa 
mengontrol tubuhnya dengan baik. Kelima indranya masih bekerja. 
Pada saat yang sama, pikirannya yang tenang juga memberinya 
analisis yang obyektif dan akurat. 


Dilihat dari suara Altrus, Zhang Heng tahu bahwa Altrus tidak setua 
itu. Dia diperkirakan semuda dia atau Commodore, yang berusia 
sekitar dua puluh tahun. Zhang Heng sedikit terkejut dengan betapa 
berhati-hati Altrus. Zhang Heng berpikir dia harus berusia 
setidaknya 27 atau 28 tahun dalam hal kedewasaan, tapi dia tidak 
berharap dia begitu muda. 


Berbeda dengan rumor yang beredar, Altrus berbeda dari seseorang 
seperti Clint, yang telah memanjat dari dasar lubang ke tempatnya 
saat ini. Meskipun yang terakhir sekarang adalah seorang 
bangsawan dan dia telah mempelajari cara berbicara dan cara 
hidup mereka, pilihan kata-katanya dan bagaimana dia menyusun 
kalimatnya masih mengandung jejak-jejak kebiasaan buruk yang 
dia tanam ketika dia masih kecil. Clint akan menggulung lidahnya 
ketika dia melafalkan beberapa kata karena mantan guru sekolah 
dasarnya adalah seorang Cappadocia. 


Namun, Altrus tidak mengalami masalah seperti ini. Aksennya 
murni, dan dia dapat menunjukkan bahwa dia adalah seorang 
bangsawan sejati dari pilihan kata-katanya dan bagaimana dia 


menyusun kalimatnya. Zhang Heng memiliki alasan kuat untuk 
percaya bahwa dia dibesarkan di lingkungan yang sangat baik. 
Kemungkinan bahwa dia dibesarkan dalam keluarga besar juga 
tidak bisa dikesampingkan. 


Tetapi dengan cara ini, dia tidak bisa menjelaskan mengapa 
Commodus sangat mempercayainya. 


Dilihat dari sikap Commodus terhadap Senat, terlihat jelas bahwa 
dia tidak sebodoh itu. Sejak dia mewarisi tahta, dia selalu 
melindungi para bangsawan dan juga mengapa dia berani 
menggunakan pendatang baru dari latar belakang yang sederhana 
seperti Clint dan Zhang Heng. Jika itu masalahnya, dia seharusnya 
tidak mengizinkan keturunan dari keluarga bangsawan besar untuk 
masuk dan meninggalkan ruang belajarnya dengan bebas. 


Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan bagaimana langkah 
kaki Altrus terdengar unik. Mereka tampak berbulu dan ringan. Jika 
dia tidak menjalani pelatihan siluman seperti yang dilakukan Zhang 
Heng, itu akan menunjukkan bahwa berat badannya juga sangat 
ringan. Zhang Heng memperkirakan beratnya hanya enam puluh 
sampai tujuh puluh kati. Bahkan untuk seorang wanita, dia akan 
terlalu ringan, apalagi Altrus adalah seorang laki-laki. 


Zhang Heng membayangkan bahwa Altrus mungkin memiliki 
semacam penyakit dan tidak dapat disembuhkan di era ini. Yang 
terakhir juga menyeret kaki kanannya ke tanah saat dia berjalan, 
yang juga membuktikan deduksi Zhang Heng. Selain itu, Altrus juga 
memegang tongkat untuk membantunya berjalan. 


Dilihat dari itu, Altrus tidak menunjukkan wajahnya karena dia 
tidak ingin orang lain melihat kondisi fisiknya saat ini, selain fakta 
bahwa Balance Blade ingin membunuhnya. Sangat menarik untuk 
mengetahui bahwa penasihat Commodus yang paling misterius dan 
tepercaya memiliki beberapa cacat fisik. Banyak orang akan 
terkejut jika dia diekspos. 


Zhang Heng juga mempelajari identitas Altrus dari dialog 
berikutnya antara Altrus dan pelayan. Pelayan yang membantunya 
mungkin dari Hounds. Ditambah dengan pertemuan sebelumnya 
yang dialami Zhang Heng, Cornu, dari Sarang Lebah, dicurigai 
sebagai anggota Hounds. Dengan kata lain, pengaruh Hound di kota 
Roma mungkin tidak terlalu signifikan. 


Sangat mungkin mereka diam-diam memobilisasi anak buah 
mereka ke kota Roma. Dan sangat jelas bahwa Altrus sedang 
bekerja dengan anjing-anjing itu, dan kedua belah pihak berencana 
untuk bergabung untuk menghadapi Balance Blade. 


Dan itu bahkan belum menjadi skenario terburuk. Bagian 
terburuknya adalah sepertinya tragedi yang menimpa Balance Blade 
selama era Caesar sepertinya akan terjadi lagi. Dan Zhang Heng 
sekarang punya cukup alasan untuk mencurigai bahwa ada 
pengkhianat di Balance Blade. Bukan hanya karena seberapa 
banyak Altrus dan Hound tahu tentang Balance Blade, lebih penting 
lagi, Zhang Heng lebih memperhatikan tentang sikap yang 
ditunjukkan oleh pendeta wanita Balance Blade. 


Tidak ada keraguan bahwa dia atau kekuatan politik di 
belakangnya ingin menyingkirkan Altrus. Jika tidak, dia tidak akan 
mengeluarkan oracle seperti ini. Setelah itu, dia menemukan Zhang 
Heng melalui Dadatis dan mencapai kesepakatan dengan Zhang 
Heng secara pribadi. Dia ingin Zhang Heng menyerahkan Altrus 
kepadanya terlebih dahulu sebelum dia membunuhnya. 


Zhang Heng menduga Pendeta itu mungkin juga telah menemukan 
pengkhianat itu belum lama ini. Di sisi lain, Altrus mungkin telah 
mengidentifikasi pengkhianat itu juga, atau setidaknya informasi 
yang terkait dengan identitas pengkhianat itu. Dengan itu, 
semuanya bisa dijelaskan dengan sempurna sekarang. 


Oracle yang dikeluarkan Pendeta untuk membunuh Altrus tidak 
bisa ditarik. Oleh karena itu, dia terpaksa membuat rencana 
darurat. Dia ingin mendapatkan nama pengkhianat dari Altrus 


terlebih dahulu sebelum membiarkan Zhang Heng membunuh 
Altrus. 


Zhang Heng awalnya tidak tertarik dengan perang antara Balance 
Blade dan Hound. Namun, dengan bagaimana situasi saat ini 
berkembang, Balance Blade berada di posisi yang sulit. Meskipun 
Zhang Heng tidak merasa memiliki dari Balance Blade, dia harus 
mempertimbangkan masalah yang mungkin menyeretnya ke bawah 
setelah Balance Blade jatuh dari keanggunannya. 


Jadi Zhang Heng memutuskan untuk mengingatkan Pendeta 
tentang hal itu. 


Pagi-pagi keesokan harinya, dia melakukan perjalanan ke kota 
tenggara dan melewati medan yang kompleks untuk menyingkirkan 
orang-orang yang mungkin mengikutinya. Setelah itu, dia 
menggunakan skill makeup Lv2-nya untuk menghasilkan 
penyamaran baru untuk dirinya sendiri. Setelah itu selesai, dia 
meninggalkan kota tenggara dan datang ke Perfume Street. Seperti 
yang dijanjikan, dia mencari toko parfum dengan iris di luar. 


Zhang Heng memberi tahu penjaga toko bahwa dia akan membeli 
sebotol parfum dengan bau yang sangat ringan. Setelah itu, dia 
membayar Sestertius kepada penjaga toko. Penjaga toko awalnya 
merasa sedikit terkejut. Setelah dia mendengar tentang parfum 
yang diminta Zhang Heng, dia berpikir bahwa dia ada di sini untuk 
mengacaukannya. Namun, setelah dia menerima koin tembaga yang 
diberikan, ekspresinya berubah, dan dia dengan cepat membawa 
Zhang Heng ke gudang di belakang toko parfum. 


Setelah beberapa saat, seorang wanita dengan kerudung di 
wajahnya muncul dan berkata, “Sudahkah kamu menemukan 
keberadaan Altrus?” 


“Belum, tapi aku punya petunjuk. Selama saya berada di arah yang 
benar, saya seharusnya dapat segera menemukannya. ” Zhang Heng 


berkata. 


Namun, wanita yang mengenakan kerudung itu acuh tak acuh 
ketika dia mendengar kabar terbaru Zhang Heng. Dia mengerutkan 
kening dan bertanya, “Karena kamu belum menemukan Altrus, 
mengapa kamu di sini?” 


“Karena aku ingin kau menyampaikan beberapa kata kepada 
pendeta wanita.” 


“Maaf, ini bukan tanggung jawab saya. Tapi aku bisa membantumu 
membuat janji dengannya, “wanita berkerudung itu berkata dengan 
dingin,” Kamu bisa berbicara dengannya secara langsung saat kamu 
bertemu dengannya. “ 


“Kami tidak rukun saat pertama kali bertemu. Saya rasa saya tidak 
perlu bertemu dengannya lagi. Bagaimanapun, izinkan saya 
memberi tahu Anda sesuatu yang penting. Adapun apakah Anda 
ingin memberitahunya tentang hal itu, itu tidak ada hubungannya 
dengan saya. "Sebelum wanita itu bisa mengatakan apa-apa, Zhang 
Heng terus berbicara. 


“Altrus bekerja dengan Hounds. Saya kira mereka kemungkinan 
besar telah memindahkan anggota inti mereka ke Roma. Dan 
mereka mungkin menyerang kita dalam waktu dekat. Adapun 
pengkhianat, saya pikir Anda seharusnya sudah mengetahuinya 
sejak lama. Saya harap Anda semua telah bersiap untuk menangani 
masalah ini. “ 


Wanita berkerudung itu tampak sedikit terkejut saat mendengar apa 
yang dikatakan Zhang Heng. Dia tidak terkejut dengan berita yang 
diberitahukan Zhang Heng kepadanya, tetapi fakta bahwa Zhang 
Heng mengetahui tentang pengkhianat itu mengejutkannya. Ini 
sedikit mengubah sikapnya terhadap Zhang Heng karena dia 
sekarang menemukan bahwa para Dadatis tidak melebih-lebihkan. 
Ada sesuatu yang istimewa tentang pria oriental di depannya. 


Jadi nadanya juga sedikit mereda. “Kami tahu tentang apa yang 
baru saja Anda ceritakan kepada kami beberapa waktu yang lalu. 
Anda dapat yakin bahwa kami berbeda dari dua ratus tahun yang 
lalu. Sekarang, kecuali pembicara dan Pendeta, anggota organisasi 
tidak mengetahui identitas satu sama lain. Oleh karena itu, 
kerusakan yang dapat ditimbulkan oleh para pengkhianat juga 
terbatas. “ 


Zhang Heng tidak berkomitmen ketika dia mendengar apa yang dia 
katakan. “Lebih baik. Altrus and the Hounds tampaknya sangat 
yakin bahwa mereka bisa menghancurkan Balance Blade kali ini. 
Jika aku jadi kamu, aku tidak akan bicara terlalu cepat. ” 


“Jangan khawatir. Sebenarnya, Anda belum sepenuhnya bergabung 
dengan kami. Jadi Anda tidak tahu seberapa kuat Balance Blade itu. 
Kami telah menghadapi banyak musuh sepanjang sejarah, tapi kami 
masih berdiri di sini. ” Wanita berkerudung itu berkata dengan 
percaya diri, “Tidak akan ada pengecualian kali ini.” 


Bab 876: Spekulasi 


Pertemuan tak terduga dengan Altrus malam itu tidak berlangsung 
lama.Dari awal sampai akhir, Zhang Heng tidak melihat wajah 
Altrus.Namun ini tidak menghentikannya untuk mengumpulkan 
informasi tentang dirinya melalui cara lain. 


Meskipun Zhang Heng juga terkena Scopolia, dia masih bisa 
mengontrol tubuhnya dengan baik.Kelima indranya masih 
bekerja.Pada saat yang sama, pikirannya yang tenang juga 
memberinya analisis yang obyektif dan akurat. 


Dilihat dari suara Altrus, Zhang Heng tahu bahwa Altrus tidak setua 
itu.Dia diperkirakan semuda dia atau Commodore, yang berusia 
sekitar dua puluh tahun.Zhang Heng sedikit terkejut dengan betapa 
berhati-hati Altrus.Zhang Heng berpikir dia harus berusia 


setidaknya 27 atau 28 tahun dalam hal kedewasaan, tapi dia tidak 
berharap dia begitu muda. 


Berbeda dengan rumor yang beredar, Altrus berbeda dari seseorang 
seperti Clint, yang telah memanjat dari dasar lubang ke tempatnya 
saat ini.Meskipun yang terakhir sekarang adalah seorang 
bangsawan dan dia telah mempelajari cara berbicara dan cara 
hidup mereka, pilihan kata-katanya dan bagaimana dia menyusun 
kalimatnya masih mengandung jejak-jejak kebiasaan buruk yang 
dia tanam ketika dia masih kecil.Clint akan menggulung lidahnya 
ketika dia melafalkan beberapa kata karena mantan guru sekolah 
dasarnya adalah seorang Cappadocia. 


Namun, Altrus tidak mengalami masalah seperti ini.Aksennya 
murni, dan dia dapat menunjukkan bahwa dia adalah seorang 
bangsawan sejati dari pilihan kata-katanya dan bagaimana dia 
menyusun kalimatnya.Zhang Heng memiliki alasan kuat untuk 
percaya bahwa dia dibesarkan di lingkungan yang sangat 
baik.Kemungkinan bahwa dia dibesarkan dalam keluarga besar juga 
tidak bisa dikesampingkan. 


Tetapi dengan cara ini, dia tidak bisa menjelaskan mengapa 
Commodus sangat mempercayainya. 


Dilihat dari sikap Commodus terhadap Senat, terlihat jelas bahwa 
dia tidak sebodoh itu.Sejak dia mewarisi tahta, dia selalu 
melindungi para bangsawan dan juga mengapa dia berani 
menggunakan pendatang baru dari latar belakang yang sederhana 
seperti Clint dan Zhang Heng.Jika itu masalahnya, dia seharusnya 
tidak mengizinkan keturunan dari keluarga bangsawan besar untuk 
masuk dan meninggalkan ruang belajarnya dengan bebas. 


Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan bagaimana langkah 
kaki Altrus terdengar unik.Mereka tampak berbulu dan ringan.Jika 
dia tidak menjalani pelatihan siluman seperti yang dilakukan Zhang 
Heng, itu akan menunjukkan bahwa berat badannya juga sangat 
ringan.Zhang Heng memperkirakan beratnya hanya enam puluh 


sampai tujuh puluh kati.Bahkan untuk seorang wanita, dia akan 
terlalu ringan, apalagi Altrus adalah seorang laki-laki. 


Zhang Heng membayangkan bahwa Altrus mungkin memiliki 
semacam penyakit dan tidak dapat disembuhkan di era ini.Yang 
terakhir juga menyeret kaki kanannya ke tanah saat dia berjalan, 
yang juga membuktikan deduksi Zhang Heng.Selain itu, Altrus juga 
memegang tongkat untuk membantunya berjalan. 


Dilihat dari itu, Altrus tidak menunjukkan wajahnya karena dia 
tidak ingin orang lain melihat kondisi fisiknya saat ini, selain fakta 
bahwa Balance Blade ingin membunuhnya.Sangat menarik untuk 
mengetahui bahwa penasihat Commodus yang paling misterius dan 
tepercaya memiliki beberapa cacat fisik.Banyak orang akan terkejut 
jika dia diekspos. 


Zhang Heng juga mempelajari identitas Altrus dari dialog 
berikutnya antara Altrus dan pelayan.Pelayan yang membantunya 
mungkin dari Hounds.Ditambah dengan pertemuan sebelumnya 
yang dialami Zhang Heng, Cornu, dari Sarang Lebah, dicurigai 
sebagai anggota Hounds.Dengan kata lain, pengaruh Hound di kota 
Roma mungkin tidak terlalu signifikan. 


Sangat mungkin mereka diam-diam memobilisasi anak buah 
mereka ke kota Roma.Dan sangat jelas bahwa Altrus sedang bekerja 
dengan anjing-anjing itu, dan kedua belah pihak berencana untuk 
bergabung untuk menghadapi Balance Blade. 


Dan itu bahkan belum menjadi skenario terburuk.Bagian 
terburuknya adalah sepertinya tragedi yang menimpa Balance Blade 
selama era Caesar sepertinya akan terjadi lagi.Dan Zhang Heng 
sekarang punya cukup alasan untuk mencurigai bahwa ada 
pengkhianat di Balance Blade.Bukan hanya karena seberapa banyak 
Altrus dan Hound tahu tentang Balance Blade, lebih penting lagi, 
Zhang Heng lebih memperhatikan tentang sikap yang ditunjukkan 
oleh pendeta wanita Balance Blade. 


Tidak ada keraguan bahwa dia atau kekuatan politik di 
belakangnya ingin menyingkirkan Altrus.Jika tidak, dia tidak akan 
mengeluarkan oracle seperti ini.Setelah itu, dia menemukan Zhang 
Heng melalui Dadatis dan mencapai kesepakatan dengan Zhang 
Heng secara pribadi.Dia ingin Zhang Heng menyerahkan Altrus 
kepadanya terlebih dahulu sebelum dia membunuhnya. 


Zhang Heng menduga Pendeta itu mungkin juga telah menemukan 
pengkhianat itu belum lama ini.Di sisi lain, Altrus mungkin telah 
mengidentifikasi pengkhianat itu juga, atau setidaknya informasi 
yang terkait dengan identitas pengkhianat itu.Dengan itu, semuanya 
bisa dijelaskan dengan sempurna sekarang. 


Oracle yang dikeluarkan Pendeta untuk membunuh Altrus tidak 
bisa ditarik.Oleh karena itu, dia terpaksa membuat rencana 
darurat.Dia ingin mendapatkan nama pengkhianat dari Altrus 
terlebih dahulu sebelum membiarkan Zhang Heng membunuh 
Altrus. 


Zhang Heng awalnya tidak tertarik dengan perang antara Balance 
Blade dan Hound.Namun, dengan bagaimana situasi saat ini 
berkembang, Balance Blade berada di posisi yang sulit.Meskipun 
Zhang Heng tidak merasa memiliki dari Balance Blade, dia harus 
mempertimbangkan masalah yang mungkin menyeretnya ke bawah 
setelah Balance Blade jatuh dari keanggunannya. 


Jadi Zhang Heng memutuskan untuk mengingatkan Pendeta 
tentang hal itu. 


Pagi-pagi keesokan harinya, dia melakukan perjalanan ke kota 
tenggara dan melewati medan yang kompleks untuk menyingkirkan 
orang-orang yang mungkin mengikutinya.Setelah itu, dia 
menggunakan skill makeup Lv2-nya untuk menghasilkan 
penyamaran baru untuk dirinya sendiri.Setelah itu selesai, dia 
meninggalkan kota tenggara dan datang ke Perfume Street.Seperti 
yang dijanjikan, dia mencari toko parfum dengan iris di luar. 


Zhang Heng memberi tahu penjaga toko bahwa dia akan membeli 
sebotol parfum dengan bau yang sangat ringan.Setelah itu, dia 
membayar Sestertius kepada penjaga toko.Penjaga toko awalnya 
merasa sedikit terkejut.Setelah dia mendengar tentang parfum yang 
diminta Zhang Heng, dia berpikir bahwa dia ada di sini untuk 
mengacaukannya.Namun, setelah dia menerima koin tembaga yang 
diberikan, ekspresinya berubah, dan dia dengan cepat membawa 
Zhang Heng ke gudang di belakang toko parfum. 


Setelah beberapa saat, seorang wanita dengan kerudung di 
wajahnya muncul dan berkata, “Sudahkah kamu menemukan 
keberadaan Altrus?” 


“Belum, tapi aku punya petunjuk.Selama saya berada di arah yang 
benar, saya seharusnya dapat segera menemukannya.” Zhang Heng 
berkata. 


Namun, wanita yang mengenakan kerudung itu acuh tak acuh 
ketika dia mendengar kabar terbaru Zhang Heng.Dia mengerutkan 
kening dan bertanya, “Karena kamu belum menemukan Altrus, 
mengapa kamu di sini?” 


“Karena aku ingin kau menyampaikan beberapa kata kepada 
pendeta wanita.” 


“Maaf, ini bukan tanggung jawab saya.Tapi aku bisa membantumu 
membuat janji dengannya, “wanita berkerudung itu berkata dengan 
dingin,” Kamu bisa berbicara dengannya secara langsung saat kamu 
bertemu dengannya.“ 


“Kami tidak rukun saat pertama kali bertemu.Saya rasa saya tidak 
perlu bertemu dengannya lagi.Bagaimanapun, izinkan saya 
memberi tahu Anda sesuatu yang penting.Adapun apakah Anda 
ingin memberitahunya tentang hal itu, itu tidak ada hubungannya 
dengan saya.”Sebelum wanita itu bisa mengatakan apa-apa, Zhang 
Heng terus berbicara. 


“Altrus bekerja dengan Hounds.Saya kira mereka kemungkinan 
besar telah memindahkan anggota inti mereka ke Roma.Dan 
mereka mungkin menyerang kita dalam waktu dekat.Adapun 
pengkhianat, saya pikir Anda seharusnya sudah mengetahuinya 
sejak lama.Saya harap Anda semua telah bersiap untuk menangani 
masalah ini.“ 


Wanita berkerudung itu tampak sedikit terkejut saat mendengar apa 
yang dikatakan Zhang Heng.Dia tidak terkejut dengan berita yang 
diberitahukan Zhang Heng kepadanya, tetapi fakta bahwa Zhang 
Heng mengetahui tentang pengkhianat itu mengejutkannya.Ini 
sedikit mengubah sikapnya terhadap Zhang Heng karena dia 
sekarang menemukan bahwa para Dadatis tidak melebih- 
lebihkan.Ada sesuatu yang istimewa tentang pria oriental di 
depannya. 


Jadi nadanya juga sedikit mereda.“Kami tahu tentang apa yang 
baru saja Anda ceritakan kepada kami beberapa waktu yang 
lalu.Anda dapat yakin bahwa kami berbeda dari dua ratus tahun 
yang lalu.Sekarang, kecuali pembicara dan Pendeta, anggota 
organisasi tidak mengetahui identitas satu sama lain.Oleh karena 
itu, kerusakan yang dapat ditimbulkan oleh para pengkhianat juga 
terbatas.“ 


Zhang Heng tidak berkomitmen ketika dia mendengar apa yang dia 
katakan.“Lebih baik.Altrus and the Hounds tampaknya sangat yakin 
bahwa mereka bisa menghancurkan Balance Blade kali ini.Jika aku 

jadi kamu, aku tidak akan bicara terlalu cepat.” 


“Jangan khawatir.Sebenarnya, Anda belum sepenuhnya bergabung 
dengan kami.Jadi Anda tidak tahu seberapa kuat Balance Blade 
itu.Kami telah menghadapi banyak musuh sepanjang sejarah, tapi 
kami masih berdiri di sini.” Wanita berkerudung itu berkata dengan 
percaya diri, “Tidak akan ada pengecualian kali ini.” 


Ch.877 


Bab 877: 877 


Bab 877: Anda Mungkin Perlu Bepergian ke Suatu Tempat yang 
Jauh 


Zhang Heng menghubungi wanita di toko parfum sesuai dengan 
instruksi pendeta wanita itu. Akibatnya, dia tidak mendapatkan 
apa-apa selain wanita yang memberitahunya bahwa Balance Blade 
yakin bahwa mereka bisa menghadapi musuh mereka kali ini. Itu 
membuat Zhang Heng merasa tidak enak. 


Wanita berkerudung itu benar. Itu adalah fakta bahwa Zhang Heng 
tidak mengetahui kekuatan sebenarnya dari Balance Blade. Namun, 
dia baru saja berhubungan dengan Altrus belum lama ini, dan dia 
tahu bahwa orang-orang seperti Altrus tidak mudah untuk dihadapi. 
Terlebih lagi, Altrus sekarang telah menjelaskan bahwa dia bekerja 
sama dengan Hounds, bersiap untuk menjatuhkan Balance Blade 
bersama-sama. 


Dalam prediksi awal Zhang Heng, pertempuran antara Balance 
Blade dan Hounds berlangsung selama lebih dari dua ratus tahun. 
Dengan kata lain, memberi tahu siapa yang akan menang kali ini 
akan sangat menantang. Melalui ini, calon Balance Blade bisa 
mengamati lawan mereka sebelum pertempuran abad ini dimulai. 


Zhang Heng merasa dia mungkin telah melebih-lebihkan 
kemampuan pemimpin Balance Blade. Di saat yang sama, ia juga 
meremehkan kembalinya The Hounds. Jika Cornu memang dari 
Hounds, itu bisa berarti bahwa Beehive mungkin adalah organisasi 
periferal Hounds. 


Dan ini juga berarti bahwa anjing-anjing itu mungkin telah 
beroperasi di Roma selama beberapa waktu. Pembunuhan 
sebelumnya di Britania mungkin hanya cara Hounds untuk 
mengalihkan perhatian. Balance Blade tidak tahu apa-apa tentang 
lawan kuat yang tumbuh di bawah hidung mereka. Dan seperti 
yang kita ketahui, ini membuat Zhang Heng sulit percaya bahwa 
Balance Blade lebih unggul dalam pertempuran ini. 


Dan setelah Balance Blade dikalahkan, akan sulit bagi Zhang Heng 
untuk bertahan hidup sendirian. Zhang Heng tahu bahwa beberapa 
persiapan harus dilakukan untuk mencegah situasi semakin 
memburuk. Menurut Dadatis, hanya empat orang di Balance Blade, 
termasuk dirinya, yang mengetahui identitas Zhang Heng. Tapi 
sejak saat itu, Zhang Heng juga perlu menyiapkan rencana 
cadangan jika identitasnya bocor. 


Namun, dia tidak berniat untuk melepaskan rencananya untuk 
membunuh Altrus. Selain kebutuhannya untuk memasuki 
perpustakaan rahasia Balanced Blade, menghilangkan Altrus akan 
membuatnya mengurangi beban Balanced Blade. 


Dengan karakter Altrus yang berhati-hati, hanya ada sedikit 
kesempatan baginya untuk mengungkapkan kekurangannya. Kali 
ini, dia tidak menyangka bahwa Zhang Heng belum benar-benar 
menghabiskan segelas anggur dan dia masih bisa tetap terjaga 
untuk menjawab pertanyaannya. Dia jelas tidak mengharapkan 
Zhang Heng mengekstrak begitu banyak informasi hanya dengan 
mendengarkan nada, diksi, dan langkahnya. Jika dia tahu Zhang 
Heng mampu melakukan hal seperti itu, dia tidak akan pernah 
datang menemuinya secara langsung. 


Selanjutnya, Zhang Heng mungkin harus berpacu dengan waktu. 


“Apa? Anda sudah mendapatkan wilayah Anda? Dan itu di provinsi 


Mesopotamia! Dimana tempat itu?” Gadis budak itu terkejut. Dia 
telah menjadi budak di Roma sejak lahir dan tidak pernah 
meninggalkan tempat itu. Dia telah mendengar tentang provinsi- 
provinsi terdekat, tetapi bukan tempat-tempat yang lebih jauh dari 
itu. 


“Nah, provinsi Mesopotamia terletak di tenggara Roma. Itu ribuan 
mil jauhnya dari kita. Anda harus bepergian dengan kereta, lalu 
perahu, dan naik kereta lain untuk mencapai tujuan akhir. Mungkin 
akan memakan waktu beberapa bulan untuk sampai ke sana, ”kata 
Zhang Heng. 


“Itu jauh. Tapi kupikir kau tidak bisa meninggalkan Roma? ” Gadis 
budak itu bingung. “Lalu bagaimana Anda akan mengelola wilayah 
Anda?” 


Setelah dia selesai berbicara, dia melihat Zhang Heng menatapnya. 
Gadis budak itu bingung sejenak. Setelah itu, dia mengerti mengapa 
dia menatapnya. Wajahnya langsung memucat, “Apakah kamu ... 
Apakah kamu mencoba untuk memintaku pergi ke sana untuk 
menjaga wilayahmu ?!” 


“Iya. Saya mungkin membutuhkan bantuan Anda. “ 


“Tapi... Tapi, bukankah kamu mengatakan bahwa jaraknya ribuan 
mil?” Gadis budak itu sangat ketakutan. 


“Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Lagipula aku tidak terburu- 
buru. Luangkan waktu Anda dan nikmati pemandangan di 
sepanjang jalan dan cicipi makanan lezat dari luar negeri. Saya 
akan memberi Anda cukup uang untuk pengeluaran Anda. Anda 
belum pernah meninggalkan Roma sebelumnya, bukan? Ini adalah 
kesempatan terbaik Anda untuk melihat-lihat tempat lain. ” 


“Tapi aku tidak ingin meninggalkan... Roma.” Gadis budak itu 


hampir berseru bahwa dia tidak ingin meninggalkan Zhang Heng. 
Untungnya, dia dengan cepat mengganti kata “kamu” dengan 
“Roma” di saat-saat terakhir. 


“Aku tahu. Anggap saja itu membantu saya. Saya tidak punya orang 
lain yang bisa saya percayai sekarang. “ 


“Tapi saya sudah menjadi budak sejak saya masih kecil. Saya tidak 
tahu bagaimana mengelola sebuah wilayah! ” Gadis budak itu 
akhirnya menemukan alasan lain yang sah untuk tidak pergi ke 
wilayah itu. Dia kemudian dengan cepat menambahkan, “Aku akan 
tetap di sisimu. Saya akan mencuci dan memasak untuk Anda, 
menjaga kehidupan sehari-hari Anda. Aku yang terbaik dalam hal 
ini. ” 


Tapi dia tidak berharap Zhang Heng bereaksi lebih dingin dari yang 
dia kira. Setelah itu, Zhang Heng mendengar apa yang dia katakan. 
Dia menjawab, “Tidak apa-apa. Jika Anda kehilangan uang dalam 
bisnis ini, tulis saja saya dan minta lebih banyak uang. Jika Anda 
menghasilkan uang, Anda dapat membelanjakannya untuk diri 
Anda sendiri. ” 


“Tidak apa-apa?” Gadis budak itu benar-benar terpana oleh 
keterbukaan pikiran Zhang Heng. Kemudian, dia ingin memberi 
tahu Zhang Heng bahwa bukan itu intinya. Namun, sebelum dia 
bisa mengatakan apapun, dia mendengar Zhang Heng berkata 
dengan nada tak terbantahkan, “Kamu harus pergi dan 
membersihkan, pergi lusa, dan pergi ke jalan lebih awal. Jika tidak, 
ini akan menjadi musim dingin ketika Anda tiba di Mesopotamia. ” 


Gadis budak itu jatuh ke lubuk hatinya ketika dia mendengar 
jawaban Zhang Heng. Tidak ada lagi yang bisa dia katakan setelah 
mendengar bahwa Zhang Heng ingin dia pergi secepat mungkin. 
Dia kemudian pergi dengan kepala tertunduk rendah. 


Zhang Heng tahu bahwa budak perempuan itu akan kembali ke 


kamarnya dan menangis. 


Tapi ini tidak akan mengubah keputusannya. Commodus awalnya 
ingin memilih wilayah yang dekat dengan Roma, tetapi Zhang Heng 
meminta wilayahnya untuk ditempatkan di suatu tempat yang jauh. 
Dia menyebutkan bahwa dia menginginkan lebih banyak tanah. 
Namun, itu hanya alasan yang dia gunakan untuk mengirim budak 
perempuan itu dalam perjalanan jauh. 


Tidak ada internet seluler atau telegram di era ini. Ketika seseorang 
melakukan perjalanan ke tempat yang jauh, mereka tidak akan 
dapat menghubungi orang-orang di rumah. Tidak peduli apa yang 
terjadi di Roma, gadis budak itu tidak akan terpengaruh. Dengan 
kata lain, Zhang Heng baru saja mengirim orang yang paling dekat 
dengannya keluar dari pusaran air. 


Adapun perpisahan, cepat atau lambat akan terjadi. Bahkan jika 
tidak ada yang terjadi, Zhang Heng akan meninggalkan penjara 
bawah tanah ini setelah satu tahun. Daripada berpisah setelah satu 
tahun, lebih baik mereka berpisah sekarang sebelum mereka 
menghabiskan lebih banyak waktu bersama. Zhang Heng juga 
memberikan semua uang yang dia hasilkan selama periode ini 
kepada budak perempuan itu. Setelah mengirim yang terakhir 
pergi, dia akhirnya bisa melakukan apa yang dia inginkan. 


Malam itu, dengan bantuan Hati Kreis, Zhang Heng menyelinap ke 
kuil tempat arsip warga disimpan dan menemukan daftar 
bangsawan yang lahir dua puluh tahun lalu. Namun, dia sedikit 
terkejut dengan hasilnya. Setelah menghabiskan waktu sekitar satu 
minggu untuk memeriksa daftar tersebut, dia menyadari bahwa 
Altrus tidak ada di antara mereka. 


Ini agak aneh. Entah Altrus telah mengambil arsipnya, atau Zhang 
Heng sedang melihat ke arah yang salah. Seperti rumor yang 
mengatakan, Altrus bukanlah seorang bangsawan. Namun, ini tidak 
bisa menjelaskan kebiasaan yang dia dapatkan dari keluarga 
bangsawan. Kedua, ada lebih banyak bangsawan dibandingkan 


dengan warga sipil. Tidak mungkin bagi Zhang Heng untuk 
mengumpulkan setiap file warga sipil yang lahir dua puluh tahun 
yang lalu. 


Zhang Heng merasa bahwa dia mungkin melewatkan sesuatu. 


Bab 877: 877 


Bab 877: Anda Mungkin Perlu Bepergian ke Suatu Tempat yang 
Jauh 


Zhang Heng menghubungi wanita di toko parfum sesuai dengan 
instruksi pendeta wanita itu.Akibatnya, dia tidak mendapatkan apa- 
apa selain wanita yang memberitahunya bahwa Balance Blade 
yakin bahwa mereka bisa menghadapi musuh mereka kali ini.Itu 
membuat Zhang Heng merasa tidak enak. 


Wanita berkerudung itu benar.Itu adalah fakta bahwa Zhang Heng 
tidak mengetahui kekuatan sebenarnya dari Balance Blade.Namun, 
dia baru saja berhubungan dengan Altrus belum lama ini, dan dia 
tahu bahwa orang-orang seperti Altrus tidak mudah untuk 
dihadapi.Terlebih lagi, Altrus sekarang telah menjelaskan bahwa 
dia bekerja sama dengan Hounds, bersiap untuk menjatuhkan 
Balance Blade bersama-sama. 


Dalam prediksi awal Zhang Heng, pertempuran antara Balance 
Blade dan Hounds berlangsung selama lebih dari dua ratus 
tahun.Dengan kata lain, memberi tahu siapa yang akan menang kali 
ini akan sangat menantang.Melalui ini, calon Balance Blade bisa 
mengamati lawan mereka sebelum pertempuran abad ini dimulai. 


Zhang Heng merasa dia mungkin telah melebih-lebihkan 
kemampuan pemimpin Balance Blade.Di saat yang sama, ia juga 
meremehkan kembalinya The Hounds.Jika Cornu memang dari 
Hounds, itu bisa berarti bahwa Beehive mungkin adalah organisasi 


periferal Hounds. 


Dan ini juga berarti bahwa anjing-anjing itu mungkin telah 
beroperasi di Roma selama beberapa waktu.Pembunuhan 
sebelumnya di Britania mungkin hanya cara Hounds untuk 
mengalihkan perhatian.Balance Blade tidak tahu apa-apa tentang 
lawan kuat yang tumbuh di bawah hidung mereka.Dan seperti yang 
kita ketahui, ini membuat Zhang Heng sulit percaya bahwa Balance 
Blade lebih unggul dalam pertempuran ini. 


Dan setelah Balance Blade dikalahkan, akan sulit bagi Zhang Heng 
untuk bertahan hidup sendirian.Zhang Heng tahu bahwa beberapa 
persiapan harus dilakukan untuk mencegah situasi semakin 
memburuk.Menurut Dadatis, hanya empat orang di Balance Blade, 
termasuk dirinya, yang mengetahui identitas Zhang Heng.Tapi sejak 
saat itu, Zhang Heng juga perlu menyiapkan rencana cadangan jika 
identitasnya bocor. 


Namun, dia tidak berniat untuk melepaskan rencananya untuk 
membunuh Altrus.Selain kebutuhannya untuk memasuki 
perpustakaan rahasia Balanced Blade, menghilangkan Altrus akan 
membuatnya mengurangi beban Balanced Blade. 


Dengan karakter Altrus yang berhati-hati, hanya ada sedikit 
kesempatan baginya untuk mengungkapkan kekurangannya.Kali 
ini, dia tidak menyangka bahwa Zhang Heng belum benar-benar 
menghabiskan segelas anggur dan dia masih bisa tetap terjaga 
untuk menjawab pertanyaannya.Dia jelas tidak mengharapkan 
Zhang Heng mengekstrak begitu banyak informasi hanya dengan 
mendengarkan nada, diksi, dan langkahnya.Jika dia tahu Zhang 
Heng mampu melakukan hal seperti itu, dia tidak akan pernah 
datang menemuinya secara langsung. 


Selanjutnya, Zhang Heng mungkin harus berpacu dengan waktu. 


“Apa? Anda sudah mendapatkan wilayah Anda? Dan itu di provinsi 
Mesopotamia! Dimana tempat itu?” Gadis budak itu terkejut.Dia 
telah menjadi budak di Roma sejak lahir dan tidak pernah 
meninggalkan tempat itu.Dia telah mendengar tentang provinsi- 
provinsi terdekat, tetapi bukan tempat-tempat yang lebih jauh dari 
itu. 


“Nah, provinsi Mesopotamia terletak di tenggara Roma.Itu ribuan 
mil jauhnya dari kita.Anda harus bepergian dengan kereta, lalu 
perahu, dan naik kereta lain untuk mencapai tujuan akhir.Mungkin 
akan memakan waktu beberapa bulan untuk sampai ke sana, "kata 
Zhang Heng. 


“Itu jauh.Tapi kupikir kau tidak bisa meninggalkan Roma? ” Gadis 
budak itu bingung.“Lalu bagaimana Anda akan mengelola wilayah 
Anda?” 


Setelah dia selesai berbicara, dia melihat Zhang Heng 
menatapnya.Gadis budak itu bingung sejenak.Setelah itu, dia 
mengerti mengapa dia menatapnya.Wajahnya langsung memucat, 
“Apakah kamu.Apakah kamu mencoba untuk memintaku pergi ke 
sana untuk menjaga wilayahmu ?” 


“Iya.Saya mungkin membutuhkan bantuan Anda.“ 


“Tapi... Tapi, bukankah kamu mengatakan bahwa jaraknya ribuan 
mil?” Gadis budak itu sangat ketakutan. 


“Tidak ada yang perlu dikhawatirkan.Lagipula aku tidak terburu- 
buru.Luangkan waktu Anda dan nikmati pemandangan di sepanjang 
jalan dan cicipi makanan lezat dari luar negeri.Saya akan memberi 
Anda cukup uang untuk pengeluaran Anda.Anda belum pernah 
meninggalkan Roma sebelumnya, bukan? Ini adalah kesempatan 
terbaik Anda untuk melihat-lihat tempat lain.” 


“Tapi aku tidak ingin meninggalkan... Roma.” Gadis budak itu 
hampir berseru bahwa dia tidak ingin meninggalkan Zhang 
Heng.Untungnya, dia dengan cepat mengganti kata “kamu” dengan 
“Roma” di saat-saat terakhir. 


“Aku tahu.Anggap saja itu membantu saya.Saya tidak punya orang 
lain yang bisa saya percayai sekarang.“ 


“Tapi saya sudah menjadi budak sejak saya masih kecil.Saya tidak 
tahu bagaimana mengelola sebuah wilayah! ” Gadis budak itu 
akhirnya menemukan alasan lain yang sah untuk tidak pergi ke 
wilayah itu.Dia kemudian dengan cepat menambahkan, “Aku akan 
tetap di sisimu.Saya akan mencuci dan memasak untuk Anda, 
menjaga kehidupan sehari-hari Anda.Aku yang terbaik dalam hal 
ini.” 


Tapi dia tidak berharap Zhang Heng bereaksi lebih dingin dari yang 
dia kira.Setelah itu, Zhang Heng mendengar apa yang dia 
katakan.Dia menjawab, “Tidak apa-apa.Jika Anda kehilangan uang 
dalam bisnis ini, tulis saja saya dan minta lebih banyak uang.Jika 
Anda menghasilkan uang, Anda dapat membelanjakannya untuk 
diri Anda sendiri.” 


“Tidak apa-apa?” Gadis budak itu benar-benar terpana oleh 
keterbukaan pikiran Zhang Heng.Kemudian, dia ingin memberi 
tahu Zhang Heng bahwa bukan itu intinya.Namun, sebelum dia bisa 
mengatakan apapun, dia mendengar Zhang Heng berkata dengan 
nada tak terbantahkan, “Kamu harus pergi dan membersihkan, 
pergi lusa, dan pergi ke jalan lebih awal.Jika tidak, ini akan 
menjadi musim dingin ketika Anda tiba di Mesopotamia.” 


Gadis budak itu jatuh ke lubuk hatinya ketika dia mendengar 
jawaban Zhang Heng.Tidak ada lagi yang bisa dia katakan setelah 
mendengar bahwa Zhang Heng ingin dia pergi secepat mungkin.Dia 
kemudian pergi dengan kepala tertunduk rendah. 


Zhang Heng tahu bahwa budak perempuan itu akan kembali ke 
kamarnya dan menangis. 


Tapi ini tidak akan mengubah keputusannya.Commodus awalnya 
ingin memilih wilayah yang dekat dengan Roma, tetapi Zhang Heng 
meminta wilayahnya untuk ditempatkan di suatu tempat yang 
jauh.Dia menyebutkan bahwa dia menginginkan lebih banyak 
tanah.Namun, itu hanya alasan yang dia gunakan untuk mengirim 
budak perempuan itu dalam perjalanan jauh. 


Tidak ada internet seluler atau telegram di era ini.Ketika seseorang 
melakukan perjalanan ke tempat yang jauh, mereka tidak akan 
dapat menghubungi orang-orang di rumah.Tidak peduli apa yang 
terjadi di Roma, gadis budak itu tidak akan terpengaruh.Dengan 
kata lain, Zhang Heng baru saja mengirim orang yang paling dekat 
dengannya keluar dari pusaran air. 


Adapun perpisahan, cepat atau lambat akan terjadi.Bahkan jika 
tidak ada yang terjadi, Zhang Heng akan meninggalkan penjara 
bawah tanah ini setelah satu tahun.Daripada berpisah setelah satu 
tahun, lebih baik mereka berpisah sekarang sebelum mereka 
menghabiskan lebih banyak waktu bersama.Zhang Heng juga 
memberikan semua uang yang dia hasilkan selama periode ini 
kepada budak perempuan itu.Setelah mengirim yang terakhir pergi, 
dia akhirnya bisa melakukan apa yang dia inginkan. 


Malam itu, dengan bantuan Hati Kreis, Zhang Heng menyelinap ke 
kuil tempat arsip warga disimpan dan menemukan daftar 
bangsawan yang lahir dua puluh tahun lalu.Namun, dia sedikit 
terkejut dengan hasilnya.Setelah menghabiskan waktu sekitar satu 
minggu untuk memeriksa daftar tersebut, dia menyadari bahwa 
Altrus tidak ada di antara mereka. 


Ini agak aneh.Entah Altrus telah mengambil arsipnya, atau Zhang 
Heng sedang melihat ke arah yang salah.Seperti rumor yang 
mengatakan, Altrus bukanlah seorang bangsawan.Namun, ini tidak 
bisa menjelaskan kebiasaan yang dia dapatkan dari keluarga 


bangsawan.Kedua, ada lebih banyak bangsawan dibandingkan 
dengan warga sipil.Tidak mungkin bagi Zhang Heng untuk 
mengumpulkan setiap file warga sipil yang lahir dua puluh tahun 
yang lalu. 


Zhang Heng merasa bahwa dia mungkin melewatkan sesuatu. 


Ch.878 


Bab 878: 878 
Bab 878: Hadiah Altrus 


Saat Zhang Heng masih menyelidiki identitas sebenarnya dari 
Altrus, dia tidak berharap untuk menerima hadiah darinya. 
Sebelumnya, saat keduanya bertemu untuk pertama kalinya, Altrus 
berjanji pada Zhang Heng bahwa dia akan memberinya hadiah. 


Namun, dia tidak menerima apapun dari Altrus setelah menunggu 
beberapa hari. Zhang Heng berpikir bahwa dia pasti telah 
melupakan hadiah itu. Bagaimanapun, Altrus menyebutkan bahwa 
Zhang Heng tidak akan mengingat satu hal pun setelah dia 
meminum segelas anggur yang mengandung alkaloid skopolamin. 


Secara teknis, tidak ada yang tahu apakah dia telah memenuhi 
janjinya. Namun, seseorang yang mulia seperti Altrus tidak akan 
pernah mengingkari janjinya, bahkan jika orang tersebut mungkin 
tidak mengingatnya. Sekitar dua minggu kemudian, Zhang Heng 
menerima kartu pada siang hari. Tidak ada tanda tangan, dan 
hanya ada kalimat yang tertulis di atasnya. 


(Hadiah Anda telah dikirim, Saya harap Anda menyukainya.| 


Sore harinya, ada berita mengejutkan dari Senat yang menyebutkan 
bahwa senator Divo Braille diduga menerima suap dan melibatkan 
uang dalam jumlah besar. Menerima suap adalah kejahatan berat di 
Roma. Jumlah uang yang diambil seseorang menentukan hukuman 
mereka. Pelaku bisa menerima hukuman mati atau diasingkan dari 
Roma. Biasanya, kejahatan semacam itu hanya akan dilakukan oleh 
pejabat di level bawah. 


Para bangsawan biasanya punya cara untuk membersihkan nama 
mereka setelah menerima suap, apalagi orang kuat seperti Divo 
Braille. Dia tidak akan pernah datang untuk mengambil hasil secara 
langsung, jadi bahkan jika ada yang tidak beres, pihak berwenang 
hanya bisa melacaknya kembali ke orang-orang yang bekerja untuk 
Divo Braille. Jika tidak, Lockheed tidak perlu khawatir bahwa Divo 
Braille menjadi semakin serakah. 


Tidak ada yang bisa dilakukan Lockheed tentang itu, itulah 
sebabnya dia setuju dengan Zhang Heng. Dia bersedia membiarkan 
tim patroli dan Soap terus mengembangkan kekuatan mereka, 
tetapi sebagai gantinya, Zhang Heng harus membantu mereka 
menangani Divo Braille. 


Tapi kali ini, Zhang Heng mengetahui bahwa Divo Braille sedang 
tidak bagus. Pihak berwenang mengumpulkan bukti rinci, lebih dari 
cukup untuk mengungkap Divo Braille. Selain itu, banyak saksinya. 
Pada saat yang sama, sebagian besar tindak penyuapan dilakukan 
ketika Divo Braille menjabat sebagai pejabat keuangan. 


Jumlah uang ini juga terkait erat dengan taman baru di kota Roma. 


Taman ini dibangun oleh mantan kaisar Aurelius untuk 
memperingati almarhum istrinya. Keluarga kerajaan bertanggung 
jawab atas sebagian besar penggalangan dana. Selain itu, mantan 
kaisar menerima banyak sumbangan dari para bangsawan juga. 
Menurut kabar terbaru, Divo Braille telah menggelapkan sepertiga 
dari uang tersebut. Ketika dia menggunakan uang itu untuk 
keuntungan pribadinya, itu berarti dia telah menyinggung semua 
bangsawan yang menyumbangkan uang mereka kepada mantan 
kaisar. Situasinya tidak terlihat baik untuknya. 


Namun, mereka yang terpilih untuk bergabung dengan Senat terdiri 
dari orang-orang yang berpikiran lebih sederhana. Semua orang 
dapat melihat bahwa seseorang menargetkan Divo Braille karena 
bukti yang diberikan oleh pihak lain terlalu sempurna dan nyaman. 


Sepertinya semuanya telah direncanakan sebelumnya. Para senator 
di Senat harus mengakui bahwa siapa pun yang menargetkan Divo 
Braille pasti sangat kuat. 


Bahkan jika semua bukti itu dipalsukan, orang tersebut harus 
memiliki pengaruh yang besar untuk melaksanakan rencana rumit 
seperti itu. Umumnya, para senator dari Senat akan memilih untuk 
berdiri di sisi Divo Braille. Lagi pula, jika orang tersebut dapat 
melakukan hal seperti itu pada Divo Braille, itu berarti mereka juga 
dapat melakukan trik yang sama pada senator lain. Tidak ada yang 
bersih di Senat. Selain itu, Divo Braille selalu netral, dan dia jarang 
menyinggung perasaan orang di sekitarnya. Karakternya 
membuatnya menjadi orang yang sangat populer dan disukai di 
Senat. 


Yang mengejutkan semua orang, tidak satupun dari mereka 
berharap bahwa hanya segelintir orang yang akan mendukung Divo 
Braille kali ini. Di satu sisi, kejadian itu terjadi begitu mendadak 
sehingga tidak ada yang bisa menerima kabar sebelumnya. Bukti 
dan tuduhan diajukan oleh seorang senator muda yang tidak 
memiliki rasa keberadaan di Senat. Semua orang belum mengetahui 
orang-orang kuat yang mendukungnya secara diam-diam. Di sisi 
lain, para bangsawan yang telah menyumbangkan uang mereka 
untuk membangun taman menjadi murung ketika mengetahui 
bahwa uang mereka telah jatuh ke kantong Divo Braille. Tidak 
masuk akal bagi mereka untuk mendukungnya sekarang. 


Selain itu, Divo Braille memilih untuk memihak Commodus selama 
insiden tambang Binota, menyebabkan orang lain membencinya. 
Citra netral yang dia bangun dengan kerja keras sekarang telah 
melemah. Pada saat itu, mereka tidak memiliki cukup bukti untuk 
membuatnya menjadi sorotan. Oleh karena itu, tidak ada yang 
datang untuk mengganggunya. 


Sebaliknya, para senator yang dekat dengan keluarga kerajaan 
justru membela Divo Braille. Tampaknya rumor Divo Braille yang 
berpihak pada keluarga kerajaan semakin dikonfirmasi dengan 


dukungan mereka. 


Sekarang, tidak banyak pilihan tersisa untuk Divo Braille. Dengan 
hubungan sebelumnya yang dia bangun di Senat, tidak peduli siapa 
yang membuat gelombang, dia selalu bisa mendapatkan berita 
orang dalam sebelumnya. Ombak dengan jelas menargetkannya kali 
ini, dan dia tidak menerima apa pun sebelumnya. Benar-benar tidak 
tahu apa-apa, dia memang ketakutan. 


Zhang Heng mungkin salah satu dari sedikit orang di Roma yang 
mengetahui orang yang menargetkan Divo Braille. Di saat yang 
sama, dia juga tahu bahwa Altrus menunjukkan kebaikan padanya 
sekaligus memberikan peringatan yang adil. Altrus memainkan 
semuanya dengan sempurna. Saat memenuhi janjinya, dia juga 
menggunakan kesempatan ini untuk menunjukkan kepada Zhang 
Heng apa yang bisa dia lakukan. 


Hanya dalam dua minggu, Altrus mampu mengungkap sebagian 
besar rahasia gelap Divo Braille. Itu membuat senator yang kuat 
kehilangan hampir semua reputasinya dalam semalam, dan insiden 
itu pasti membuatnya malu. Kemampuannya untuk merencanakan 
dan melaksanakan adalah yang terbaik. Dia pantas menjadi 
penasihat utama Commodus. Clint selalu menganggap Altrus 
sebagai pesaingnya. Namun, Zhang Heng berpikir bahwa jarak 
antara kedua belah pihak mungkin lebih besar dari yang 
diharapkannya. Keduanya tidak berada di level yang sama. 
Meskipun dunia luar menyebut mereka berdua sebagai tangan 
kanan Commodus, pengaruh mereka terhadap kaisar sangat 
berbeda. 


Ketika Zhang Heng memikirkan hal ini, ekspresinya tiba-tiba 
berubah, dan dia menyadari apa yang dia lewatkan sebelumnya. Itu 
sebenarnya adalah sesuatu yang terbukti dengan sendirinya. 
Namun, pemahaman Zhang Heng tentang sejarah Romawi 
menyebabkan dia mengesampingkan kemungkinan ini dengan 


segera. 


Hanya ada satu penjelasan bagaimana dia terlahir sebagai 
bangsawan, dan Commodus masih mempercayainya tanpa syarat. 


Dia pasti kerabat Commodus! 


Dan Altrus bukan hanya kerabat jauh Commodus. Sebaliknya, 
mereka berbagi ayah dan ibu yang sama dengan Lucilla. Pada saat 
yang sama, tidak seperti Lucilla, kecacatan fisiknya tidak 
memungkinkan dia untuk berjalan di atas panggung seperti 
Commodus. Karenanya, dia hanya bisa membantunya dalam 
kegelapan. 


Hanya setelah semua persyaratan di atas terpenuhi, Commodus 
mempercayai Altrus tanpa syarat. 


Zhang Heng segera memikirkan seseorang: saudara kembar 
Commodus. 


Bab 878: 878 


Bab 878: Hadiah Altrus 


Saat Zhang Heng masih menyelidiki identitas sebenarnya dari 
Altrus, dia tidak berharap untuk menerima hadiah 
darinya.Sebelumnya, saat keduanya bertemu untuk pertama 
kalinya, Altrus berjanji pada Zhang Heng bahwa dia akan 
memberinya hadiah. 


Namun, dia tidak menerima apapun dari Altrus setelah menunggu 
beberapa hari.Zhang Heng berpikir bahwa dia pasti telah 
melupakan hadiah itu.Bagaimanapun, Altrus menyebutkan bahwa 
Zhang Heng tidak akan mengingat satu hal pun setelah dia 


meminum segelas anggur yang mengandung alkaloid skopolamin. 


Secara teknis, tidak ada yang tahu apakah dia telah memenuhi 
janjinya.Namun, seseorang yang mulia seperti Altrus tidak akan 
pernah mengingkari janjinya, bahkan jika orang tersebut mungkin 
tidak mengingatnya.Sekitar dua minggu kemudian, Zhang Heng 
menerima kartu pada siang hari.Tidak ada tanda tangan, dan hanya 
ada kalimat yang tertulis di atasnya. 


(Hadiah Anda telah dikirim, Saya harap Anda menyukainya.| 


Sore harinya, ada berita mengejutkan dari Senat yang menyebutkan 
bahwa senator Divo Braille diduga menerima suap dan melibatkan 
uang dalam jumlah besar.Menerima suap adalah kejahatan berat di 
Roma.Jumlah uang yang diambil seseorang menentukan hukuman 
mereka.Pelaku bisa menerima hukuman mati atau diasingkan dari 
Roma.Biasanya, kejahatan semacam itu hanya akan dilakukan oleh 
pejabat di level bawah. 


Para bangsawan biasanya punya cara untuk membersihkan nama 
mereka setelah menerima suap, apalagi orang kuat seperti Divo 
Braille.Dia tidak akan pernah datang untuk mengambil hasil secara 
langsung, jadi bahkan jika ada yang tidak beres, pihak berwenang 
hanya bisa melacaknya kembali ke orang-orang yang bekerja untuk 
Divo Braille.Jika tidak, Lockheed tidak perlu khawatir bahwa Divo 
Braille menjadi semakin serakah. 


Tidak ada yang bisa dilakukan Lockheed tentang itu, itulah 
sebabnya dia setuju dengan Zhang Heng.Dia bersedia membiarkan 
tim patroli dan Soap terus mengembangkan kekuatan mereka, 
tetapi sebagai gantinya, Zhang Heng harus membantu mereka 
menangani Divo Braille. 


Tapi kali ini, Zhang Heng mengetahui bahwa Divo Braille sedang 
tidak bagus.Pihak berwenang mengumpulkan bukti rinci, lebih dari 
cukup untuk mengungkap Divo Braille.Selain itu, banyak 


saksinya.Pada saat yang sama, sebagian besar tindak penyuapan 
dilakukan ketika Divo Braille menjabat sebagai pejabat keuangan. 


Jumlah uang ini juga terkait erat dengan taman baru di kota Roma. 


Taman ini dibangun oleh mantan kaisar Aurelius untuk 
memperingati almarhum istrinya.Keluarga kerajaan bertanggung 
jawab atas sebagian besar penggalangan dana.Selain itu, mantan 
kaisar menerima banyak sumbangan dari para bangsawan 
juga.Menurut kabar terbaru, Divo Braille telah menggelapkan 
sepertiga dari uang tersebut.Ketika dia menggunakan uang itu 
untuk keuntungan pribadinya, itu berarti dia telah menyinggung 
semua bangsawan yang menyumbangkan uang mereka kepada 
mantan kaisar.Situasinya tidak terlihat baik untuknya. 


Namun, mereka yang terpilih untuk bergabung dengan Senat terdiri 
dari orang-orang yang berpikiran lebih sederhana.Semua orang 
dapat melihat bahwa seseorang menargetkan Divo Braille karena 
bukti yang diberikan oleh pihak lain terlalu sempurna dan 
nyaman.Sepertinya semuanya telah direncanakan sebelumnya.Para 
senator di Senat harus mengakui bahwa siapa pun yang 
menargetkan Divo Braille pasti sangat kuat. 


Bahkan jika semua bukti itu dipalsukan, orang tersebut harus 
memiliki pengaruh yang besar untuk melaksanakan rencana rumit 
seperti itu. Umumnya, para senator dari Senat akan memilih untuk 
berdiri di sisi Divo Braille.Lagi pula, jika orang tersebut dapat 
melakukan hal seperti itu pada Divo Braille, itu berarti mereka juga 
dapat melakukan trik yang sama pada senator lain.Tidak ada yang 
bersih di Senat.Selain itu, Divo Braille selalu netral, dan dia jarang 
menyinggung perasaan orang di sekitarnya.Karakternya 
membuatnya menjadi orang yang sangat populer dan disukai di 
Senat. 


Yang mengejutkan semua orang, tidak satupun dari mereka 
berharap bahwa hanya segelintir orang yang akan mendukung Divo 
Braille kali ini.Di satu sisi, kejadian itu terjadi begitu mendadak 


sehingga tidak ada yang bisa menerima kabar sebelumnya.Bukti 
dan tuduhan diajukan oleh seorang senator muda yang tidak 
memiliki rasa keberadaan di Senat.Semua orang belum mengetahui 
orang-orang kuat yang mendukungnya secara diam-diam.Di sisi 
lain, para bangsawan yang telah menyumbangkan uang mereka 
untuk membangun taman menjadi murung ketika mengetahui 
bahwa uang mereka telah jatuh ke kantong Divo Braille.Tidak 
masuk akal bagi mereka untuk mendukungnya sekarang. 


Selain itu, Divo Braille memilih untuk memihak Commodus selama 
insiden tambang Binota, menyebabkan orang lain 
membencinya.Citra netral yang dia bangun dengan kerja keras 
sekarang telah melemah.Pada saat itu, mereka tidak memiliki 
cukup bukti untuk membuatnya menjadi sorotan.Oleh karena itu, 
tidak ada yang datang untuk mengganggunya. 


Sebaliknya, para senator yang dekat dengan keluarga kerajaan 
justru membela Divo Braille.Tampaknya rumor Divo Braille yang 
berpihak pada keluarga kerajaan semakin dikonfirmasi dengan 
dukungan mereka. 


Sekarang, tidak banyak pilihan tersisa untuk Divo Braille.Dengan 
hubungan sebelumnya yang dia bangun di Senat, tidak peduli siapa 
yang membuat gelombang, dia selalu bisa mendapatkan berita 
orang dalam sebelumnya.Ombak dengan jelas menargetkannya kali 
ini, dan dia tidak menerima apa pun sebelumnya.Benar-benar tidak 
tahu apa-apa, dia memang ketakutan. 


Zhang Heng mungkin salah satu dari sedikit orang di Roma yang 
mengetahui orang yang menargetkan Divo Braille.Di saat yang 
sama, dia juga tahu bahwa Altrus menunjukkan kebaikan padanya 
sekaligus memberikan peringatan yang adil.Altrus memainkan 
semuanya dengan sempurna.Saat memenuhi janjinya, dia juga 
menggunakan kesempatan ini untuk menunjukkan kepada Zhang 
Heng apa yang bisa dia lakukan. 


Hanya dalam dua minggu, Altrus mampu mengungkap sebagian 
besar rahasia gelap Divo Braille.Itu membuat senator yang kuat 
kehilangan hampir semua reputasinya dalam semalam, dan insiden 
itu pasti membuatnya malu.Kemampuannya untuk merencanakan 
dan melaksanakan adalah yang terbaik.Dia pantas menjadi 
penasihat utama Commodus.Clint selalu menganggap Altrus sebagai 
pesaingnya.Namun, Zhang Heng berpikir bahwa jarak antara kedua 
belah pihak mungkin lebih besar dari yang 
diharapkannya.Keduanya tidak berada di level yang sama.Meskipun 
dunia luar menyebut mereka berdua sebagai tangan kanan 
Commodus, pengaruh mereka terhadap kaisar sangat berbeda. 


Ketika Zhang Heng memikirkan hal ini, ekspresinya tiba-tiba 
berubah, dan dia menyadari apa yang dia lewatkan sebelumnya.Itu 
sebenarnya adalah sesuatu yang terbukti dengan sendirinya.Namun, 
pemahaman Zhang Heng tentang sejarah Romawi menyebabkan dia 
mengesampingkan kemungkinan ini dengan segera. 


Hanya ada satu penjelasan bagaimana dia terlahir sebagai 
bangsawan, dan Commodus masih mempercayainya tanpa syarat. 


Dia pasti kerabat Commodus! 


Dan Altrus bukan hanya kerabat jauh Commodus.Sebaliknya, 
mereka berbagi ayah dan ibu yang sama dengan Lucilla.Pada saat 
yang sama, tidak seperti Lucilla, kecacatan fisiknya tidak 
memungkinkan dia untuk berjalan di atas panggung seperti 
Commodus.Karenanya, dia hanya bisa membantunya dalam 
kegelapan. 


Hanya setelah semua persyaratan di atas terpenuhi, Commodus 
mempercayai Altrus tanpa syarat. 


Zhang Heng segera memikirkan seseorang: saudara kembar 
Commodus. 


Ch.879 


Bab 879: Perangkap 


Dalam sejarah tertulis, satu-satunya anggota keluarga Commodus 
setelah dia mewarisi tahta adalah saudara perempuannya, Lucillia. 
Tetapi ini tidak berarti bahwa dia tidak memiliki saudara kandung 
lain. Faktanya, Aurelius memiliki banyak anak, namun kebanyakan 
dari mereka gagal mencapai usia dewasa. Dan akhirnya, hanya 
tersisa dua anak setelah kematiannya. 


Jika anak Aurelius yang meninggal dimasukkan, Commodus 
seharusnya memiliki banyak saudara laki-laki. Dan di antara 
mereka, yang paling dekat dengan usia Zhang Heng adalah saudara 
kembar Commodus yang meninggal pada usia empat tahun. 
Aurelius mengadakan pemakaman untuknya, dan Senat berhenti 
bekerja selama sehari untuk mengungkapkan kesedihan mereka. 


Warga biasa di kota Roma masih mengingatnya dengan sayang 
hingga saat ini. 


Sejauh yang semua orang tahu, saudara kembar Commodus 
memang telah meninggal. 


Ini juga alasan mengapa Zhang Heng tidak memikirkan ini sejak 
awal. Tentu saja, ini hanya spekulasinya. Jika dia ingin 
membuktikan bahwa Altrus memang kembaran mati Commodus, 
lebih banyak bukti perlu dikumpulkan. 


Mengingat sifat khusus istana, hampir semua kekuatan politik diam- 
diam akan menempatkan orang-orangnya di sini. Makanya, tidak 
ada rahasia di gedung ini. Jelas tidak mungkin bagi seorang 
pangeran untuk tetap tinggal di istana selama bertahun-tahun dan 


tidak ditemukan oleh siapa pun setelah kematiannya. Jadi jika 
Aurelius ingin anaknya terus hidup tersembunyi dari dunia untuk 
alasan apapun, dia hanya bisa mengusirnya dari istana. Pilihan 
teraman adalah mengirim Altrus keluar kota, dan semakin jauh, 
semakin baik. 


Itu seperti Zhang Heng mengirim gadis budak itu pergi dalam 
perjalanan panjang. Kabar baiknya adalah dengan kecacatan yang 
dimiliki Altrus, Tidak mungkin orang-orang di tempat dia tinggal 
dan dibesarkan tidak memiliki kesan sedikit pun tentang dia. 
Selama dia bisa menemukan siapa orang yang paling dipercaya 
Aurelius enam belas tahun yang lalu dan para bangsawan yang 
memiliki wilayah terpencil, Zhang Heng akan dapat 
mengkonfirmasi dugaannya ketika dia mengunjungi tempat itu. 


Tetapi berita buruknya adalah Zhang Heng menyadari bahwa dia 
tidak punya waktu untuk melakukannya. 


Setelah itu, Zhang Heng pergi ke toko parfum lagi. Dia menemukan 
bahwa toko tersebut memiliki pemilik baru dan penjaga toko yang 

sebelumnya dia ajak bicara sekarang telah pergi. Saat itulah Zhang 

Heng tahu bahwa dia telah ditinggalkan. 


Itu tidak berarti bahwa Balance Blade telah melemparkannya ke 
Hounds. Sebaliknya, perang antara Balance Blade dan Hounds 
kemungkinan besar akan segera pecah. Situasi di kedua sisi sangat 
tegang. Selain itu, Balance Blade merasa sulit untuk mempercayai 
Zhang Heng sebagai anggota inti cadangan mereka. Ditambah 
dengan fakta bahwa ada pengkhianat dalam organisasi, mereka 
memutuskan untuk mengesampingkan faktor volatil selama masa 
kritis ini. 


Jika itu masalahnya, Zhang Heng tidak akan diganggu olehnya. 
Dalam rencana aslinya, satu-satunya hal yang dia rencanakan 
adalah mengamati bagaimana semuanya berkembang. Oleh karena 
itu, itu bukan masalah besar yang diabaikan oleh mereka. Setelah 
itu, Zhang Heng harus menghadapi masalah baru saat mendengar 


perintah yang diberikan oleh Commodus. Commodus berencana 
untuk memeriksa kamp militer dua puluh mil di luar kota Roma. 
Selain Clint dan dia, Altrus juga diminta untuk menemaninya. 


Para politisi di Roma tidak asing dengan nama ini. Namun, tidak 
ada yang melihat seperti apa rupa Altrus. Pemilik nama ini sudah 
lama hidup dalam kegelapan. Altrus mungkin adalah orang terkuat 
kedua di kota Roma, kedua setelah kaisar, Commodus. 


Dalam keadaan seperti itu, kaisar akan mudah iri padanya. 
Bagaimanapun, Commodus tampaknya sangat percaya pada 
penasihat utamanya, dan dia tidak pernah meragukannya 
sebelumnya. Ini membuat Clint dan konsultan lain sangat iri 
padanya. Dan kali ini, Commodus telah mengumumkan dengan 
sikap terkenal bahwa Altrus akan menjadi salah satu temannya. 
Sepertinya kaisar secara bertahap mendorong pria yang bekerja di 
belakang layar ke panggung depan. Hal ini menyebabkan 
pemeriksaan rutin ini menarik banyak perhatian. 


Tidak hanya para bangsawan dan senator ingin melihat sekilas 
penasehat utama kaisar, tapi Clint dan para penasehat lainnya juga 
sangat gugup, terancam oleh kehadirannya. Sampai sekarang, 
Altrus telah bekerja dalam kegelapan, dan mereka telah 
menyaksikan betapa kuatnya dia. Begitu dia melangkah ke 
panggung depan, dia bisa mulai menggunakan kekuatan dan 
pengaruhnya untuk mendapatkan lebih banyak teman, membentuk 
pasukannya sendiri, mengendalikan Senat atau bahkan seluruh 
negara dalam waktu dekat. 


Apa yang Clint dan yang lainnya tidak mengerti adalah mengapa 
Commodus membiarkan hal seperti itu terjadi. Tidak peduli 
seberapa besar dia mempercayai Altrus, apa yang mungkin dia 
lakukan pasti akan merusak kekuatan Commodus. 


Clint bahkan telah mengumpulkan sekelompok orang yang 
memiliki hubungan baik dengannya dan bersiap untuk membujuk 
Commodus bersama-sama. 


Dan Clint tidak melupakan Zhang Heng, pendatang baru yang 
disukai Commodus baru-baru ini. Kecepatan ketenaran Zhang Heng 
selama periode ini adalah sesuatu yang belum pernah dicapai oleh 
siapa pun di seluruh sejarah Roma. Dari budak, warga sipil, 
penasihat, hingga bangsawan yang diberi kekuasaan — ini biasanya 
membutuhkan tiga generasi untuk mencapainya. Zhang Heng, 
melawan segala rintangan, menyelesaikannya hanya dalam waktu 
setengah tahun. Dan sekarang Clint menyesal telah 
mengenalkannya pada Commodus begitu awal. 


Namun, Clint sekarang memiliki lawan yang lebih merepotkan 
untuk dihadapi. Oleh karena itu, dia tidak punya waktu untuk 
merawat Zhang Heng. 


Ketika dia meninggalkan domus Zhang Heng, wajahnya berubah 
suram. Clint tidak menyangka Zhang Heng akan menolak 
lamarannya. Meskipun dia tidak menganggap Zhang Heng sebagai 
sekutu politiknya, kerja sama terakhir mereka berjalan cukup baik, 
dan Zhang Heng telah menunjukkan niat untuk bergabung 
dengannya untuk menangani Altrus. 


Itulah alasan Clint setuju untuk membantu Zhang Heng 
menggunakan penjaga kekaisaran untuk menakuti pasukan utama 
di kota tenggara. Tidak lama setelah itu, Zhang Heng memutuskan 
perjanjian aliansi dengannya dan menjelaskan bahwa dia tidak 
berniat untuk berurusan dengan Altrus bersama-sama. 


Clint hampir gagal mempertahankan citra lembutnya yang biasa, 
menampar meja dengan frustrasi sebelum pergi. Namun, dia tidak 
ingin membuat musuh baru di saat kritis ini, jadi pada akhirnya, dia 
menatap Zhang Heng dengan dingin, menoleh, dan pergi. 


Sejujurnya, Zhang Heng berharap Clint akan memenangkan 
pertempuran ini. Masalah ini jelas merupakan jebakan yang mereka 
buat untuk menangani Balance Blade. Zhang Heng adalah salah 
satu dari sedikit orang yang mengetahui kondisi fisik Altrus. Dia 


tahu bahwa Altrus tidak akan pernah muncul di depan umum. Pada 
saat yang sama, Zhang Heng juga tahu betul bahwa Clint dan yang 
lainnya tidak memiliki kesempatan untuk menang kali ini. 


Hasil akhirnya sesuai dengan harapan Zhang Heng. Clint dan yang 
lainnya tidak dapat membujuk Commodus untuk tidak membawa 
serta Altrus. Dua hari kemudian, Commodus masih bersikeras untuk 
membawa Altrus bersamanya, seolah-olah dia ingin memberi tahu 
dunia betapa dia mempercayai Altrus. 


Dan Zhang Heng juga menyadari bahwa dia harus bertemu dengan 
pendeta wanita sebelum pemeriksaan. 


Bab 879: Perangkap 


Dalam sejarah tertulis, satu-satunya anggota keluarga Commodus 
setelah dia mewarisi tahta adalah saudara perempuannya, 
Lucillia.Tetapi ini tidak berarti bahwa dia tidak memiliki saudara 
kandung lain.Faktanya, Aurelius memiliki banyak anak, namun 
kebanyakan dari mereka gagal mencapai usia dewasa.Dan akhirnya, 
hanya tersisa dua anak setelah kematiannya. 


Jika anak Aurelius yang meninggal dimasukkan, Commodus 
seharusnya memiliki banyak saudara laki-laki.Dan di antara 
mereka, yang paling dekat dengan usia Zhang Heng adalah saudara 
kembar Commodus yang meninggal pada usia empat tahun.Aurelius 
mengadakan pemakaman untuknya, dan Senat berhenti bekerja 
selama sehari untuk mengungkapkan kesedihan mereka. 


Warga biasa di kota Roma masih mengingatnya dengan sayang 
hingga saat ini. 


Sejauh yang semua orang tahu, saudara kembar Commodus 
memang telah meninggal. 


Ini juga alasan mengapa Zhang Heng tidak memikirkan ini sejak 
awal.Tentu saja, ini hanya spekulasinya.Jika dia ingin membuktikan 
bahwa Altrus memang kembaran mati Commodus, lebih banyak 
bukti perlu dikumpulkan. 


Mengingat sifat khusus istana, hampir semua kekuatan politik diam- 
diam akan menempatkan orang-orangnya di sini.Makanya, tidak 
ada rahasia di gedung ini.Jelas tidak mungkin bagi seorang 
pangeran untuk tetap tinggal di istana selama bertahun-tahun dan 
tidak ditemukan oleh siapa pun setelah kematiannya.Jadi jika 
Aurelius ingin anaknya terus hidup tersembunyi dari dunia untuk 
alasan apapun, dia hanya bisa mengusirnya dari istana.Pilihan 
teraman adalah mengirim Altrus keluar kota, dan semakin jauh, 
semakin baik. 


Itu seperti Zhang Heng mengirim gadis budak itu pergi dalam 
perjalanan panjang.Kabar baiknya adalah dengan kecacatan yang 
dimiliki Altrus, Tidak mungkin orang-orang di tempat dia tinggal 
dan dibesarkan tidak memiliki kesan sedikit pun tentang dia.Selama 
dia bisa menemukan siapa orang yang paling dipercaya Aurelius 
enam belas tahun yang lalu dan para bangsawan yang memiliki 
wilayah terpencil, Zhang Heng akan dapat mengkonfirmasi 
dugaannya ketika dia mengunjungi tempat itu. 


Tetapi berita buruknya adalah Zhang Heng menyadari bahwa dia 
tidak punya waktu untuk melakukannya. 


Setelah itu, Zhang Heng pergi ke toko parfum lagi.Dia menemukan 
bahwa toko tersebut memiliki pemilik baru dan penjaga toko yang 
sebelumnya dia ajak bicara sekarang telah pergi.Saat itulah Zhang 
Heng tahu bahwa dia telah ditinggalkan. 


Itu tidak berarti bahwa Balance Blade telah melemparkannya ke 
Hounds.Sebaliknya, perang antara Balance Blade dan Hounds 
kemungkinan besar akan segera pecah.Situasi di kedua sisi sangat 
tegang.Selain itu, Balance Blade merasa sulit untuk mempercayai 
Zhang Heng sebagai anggota inti cadangan mereka.Ditambah 


dengan fakta bahwa ada pengkhianat dalam organisasi, mereka 
memutuskan untuk mengesampingkan faktor volatil selama masa 
kritis ini. 


Jika itu masalahnya, Zhang Heng tidak akan diganggu 
olehnya.Dalam rencana aslinya, satu-satunya hal yang dia 
rencanakan adalah mengamati bagaimana semuanya 
berkembang.Oleh karena itu, itu bukan masalah besar yang 
diabaikan oleh mereka.Setelah itu, Zhang Heng harus menghadapi 
masalah baru saat mendengar perintah yang diberikan oleh 
Commodus.Commodus berencana untuk memeriksa kamp militer 
dua puluh mil di luar kota Roma.Selain Clint dan dia, Altrus juga 
diminta untuk menemaninya. 


Para politisi di Roma tidak asing dengan nama ini.Namun, tidak 
ada yang melihat seperti apa rupa Altrus.Pemilik nama ini sudah 
lama hidup dalam kegelapan.Altrus mungkin adalah orang terkuat 
kedua di kota Roma, kedua setelah kaisar, Commodus. 


Dalam keadaan seperti itu, kaisar akan mudah iri 
padanya.Bagaimanapun, Commodus tampaknya sangat percaya 
pada penasihat utamanya, dan dia tidak pernah meragukannya 
sebelumnya.Ini membuat Clint dan konsultan lain sangat iri 
padanya.Dan kali ini, Commodus telah mengumumkan dengan 
sikap terkenal bahwa Altrus akan menjadi salah satu 
temannya.Sepertinya kaisar secara bertahap mendorong pria yang 
bekerja di belakang layar ke panggung depan.Hal ini menyebabkan 
pemeriksaan rutin ini menarik banyak perhatian. 


Tidak hanya para bangsawan dan senator ingin melihat sekilas 
penasehat utama kaisar, tapi Clint dan para penasehat lainnya juga 
sangat gugup, terancam oleh kehadirannya.Sampai sekarang, Altrus 
telah bekerja dalam kegelapan, dan mereka telah menyaksikan 
betapa kuatnya dia.Begitu dia melangkah ke panggung depan, dia 
bisa mulai menggunakan kekuatan dan pengaruhnya untuk 
mendapatkan lebih banyak teman, membentuk pasukannya sendiri, 
mengendalikan Senat atau bahkan seluruh negara dalam waktu 


dekat. 


Apa yang Clint dan yang lainnya tidak mengerti adalah mengapa 
Commodus membiarkan hal seperti itu terjadi.Tidak peduli 
seberapa besar dia mempercayai Altrus, apa yang mungkin dia 
lakukan pasti akan merusak kekuatan Commodus. 


Clint bahkan telah mengumpulkan sekelompok orang yang 
memiliki hubungan baik dengannya dan bersiap untuk membujuk 
Commodus bersama-sama. 


Dan Clint tidak melupakan Zhang Heng, pendatang baru yang 
disukai Commodus baru-baru ini.Kecepatan ketenaran Zhang Heng 
selama periode ini adalah sesuatu yang belum pernah dicapai oleh 
siapa pun di seluruh sejarah Roma.Dari budak, warga sipil, 
penasihat, hingga bangsawan yang diberi kekuasaan — ini biasanya 
membutuhkan tiga generasi untuk mencapainya.Zhang Heng, 
melawan segala rintangan, menyelesaikannya hanya dalam waktu 
setengah tahun.Dan sekarang Clint menyesal telah mengenalkannya 
pada Commodus begitu awal. 


Namun, Clint sekarang memiliki lawan yang lebih merepotkan 
untuk dihadapi.Oleh karena itu, dia tidak punya waktu untuk 
merawat Zhang Heng. 


Ketika dia meninggalkan domus Zhang Heng, wajahnya berubah 
suram.Clint tidak menyangka Zhang Heng akan menolak 
lamarannya.Meskipun dia tidak menganggap Zhang Heng sebagai 
sekutu politiknya, kerja sama terakhir mereka berjalan cukup baik, 
dan Zhang Heng telah menunjukkan niat untuk bergabung 
dengannya untuk menangani Altrus. 


Itulah alasan Clint setuju untuk membantu Zhang Heng 
menggunakan penjaga kekaisaran untuk menakuti pasukan utama 
di kota tenggara.Tidak lama setelah itu, Zhang Heng memutuskan 
perjanjian aliansi dengannya dan menjelaskan bahwa dia tidak 


berniat untuk berurusan dengan Altrus bersama-sama. 


Clint hampir gagal mempertahankan citra lembutnya yang biasa, 
menampar meja dengan frustrasi sebelum pergi.Namun, dia tidak 
ingin membuat musuh baru di saat kritis ini, jadi pada akhirnya, dia 
menatap Zhang Heng dengan dingin, menoleh, dan pergi. 


Sejujurnya, Zhang Heng berharap Clint akan memenangkan 
pertempuran ini.Masalah ini jelas merupakan jebakan yang mereka 
buat untuk menangani Balance Blade.7hang Heng adalah salah satu 
dari sedikit orang yang mengetahui kondisi fisik Altrus.Dia tahu 
bahwa Altrus tidak akan pernah muncul di depan umum.Pada saat 
yang sama, Zhang Heng juga tahu betul bahwa Clint dan yang 
lainnya tidak memiliki kesempatan untuk menang kali ini. 


Hasil akhirnya sesuai dengan harapan Zhang Heng.Clint dan yang 
lainnya tidak dapat membujuk Commodus untuk tidak membawa 
serta Altrus.Dua hari kemudian, Commodus masih bersikeras untuk 
membawa Altrus bersamanya, seolah-olah dia ingin memberi tahu 
dunia betapa dia mempercayai Altrus. 


Dan Zhang Heng juga menyadari bahwa dia harus bertemu dengan 
pendeta wanita sebelum pemeriksaan. 


Ch.880 


Bab 880: Musuh 


Balance Blade telah memutuskan semua koneksi secara sepihak 
dengan Zhang Heng, tapi itu tidak berarti Zhang Heng tidak akan 
pernah menemukannya lagi. Beberapa saat yang lalu, Zhang Heng 
terbaring dengan mata tertutup di gerbong untuk melakukan 
perjalanan ke tempat pendeta wanita itu akan menemuinya. 
Sepanjang perjalanan menuju tempat tujuan, Zhang Heng diam- 
diam membuat catatan mental tentang suara yang dapat 
didengarnya di jalur yang dilalui kereta dan kondisinya. Setelah itu, 
dia mencapai kesepakatan dengan pendeta wanita, dan dia sibuk 
bekerja sebagai penasihat di Commodus. Makanya, dia tidak 
mencari lokasi rahasia saat itu. 


Dan sekarang dia harus terhubung kembali dengan Balance Blade. 
Satu-satunya cara untuk mencapai tujuan seperti itu adalah dengan 
mencari lokasi rahasia mereka. Kemudian, Zhang Heng mencari 
Marcus dan meminta yang terakhir untuk mendapatkan kereta 
untuknya. Untuk memerankan kembali adegan pada malam itu 
sebanyak mungkin, Zhang Heng bahkan memesan gerbong yang 
persis sama dengan yang dia taruh sebelumnya. Setelah selesai, 
Zhang Heng meminta Marcus untuk berkendara ke jembatan 
lengkung di tepi Sungai Tiber di tengah malam. 


Ini adalah tempat di mana Zhang Heng naik kereta malam itu. Jika 
dia ingin menelusuri kembali jalan yang dia lalui, dia harus 
memulai perjalanannya dari tempat yang sama persis. Setelah itu, 
dia perlu menggali lebih dalam ke dalam ingatannya dan mencari 
tempat di mana dia bertemu dengan pendeta wanita itu. 


Namun, percobaan pertama malam itu berakhir dengan kegagalan. 
Pasalnya, hujan turun pada sore hari dan air telah mengubah 


kondisi jalan. Bahkan jika hanya ada sedikit penyimpangan, itu 
akan sangat mempengaruhi lokasi gundukan dan suara yang dia 
dengar di jalan setapak. Jadi, Zhang Heng harus menunggu hingga 
hari berikutnya untuk melakukannya lagi. Lusa adalah hari baginya 
untuk memeriksa barak bersama Commodus. Dengan kata lain, 
Zhang Heng tidak mampu untuk gagal lagi malam ini. Kalau tidak, 
dia tidak akan bisa menghubungi Balance Blade sebelum dia 
memeriksa barak. 


Untungnya, dia cukup beruntung hari ini. Bukan hanya tidak turun 
hujan, tapi matahari sore juga cukup terik. Tanpa kelembapan, 
ingatan Zhang Heng tidak lagi dipengaruhi oleh faktor eksternal. 
Oleh karena itu, Marcus mengemudikan kereta, dan Zhang Heng 
berbaring di carding dan menginstruksikan Marcus pada saat yang 
bersamaan. 


Namun meski begitu, mereka butuh empat jam untuk mencari 
tujuan akhir, disertai dengan coba-coba terus menerus. 


Zhang Heng turun dari kereta, melihat domus di depannya, dan 
bertanya pada Marcus di samping, “Tahukah kamu rumah siapa 
ini?” 


Marcus rupanya telah melakukan beberapa penelitian sebelumnya. 
Ia langsung menjawab, “Pemilik domus ini adalah Stucas, pemuda 
dari keluarga Corasu. Dikatakan bahwa dia jarang datang ke sini 
selama sekitar dua tahun sekarang. Hanya ada seorang pelayan tua 
yang tinggal di sini. “ 


Zhang Heng mengangguk, “Saya bisa melakukan sisanya sendirian. 
Kamu bisa kembali sekarang. ” 


Marcus tidak banyak bertanya setelah itu. Dia berbalik dan pergi 
dengan kereta. Inilah yang paling dikagumi Zhang Heng 
tentangnya. Dia tahu betul apa yang seharusnya dia tanyakan dan 
apa yang tidak seharusnya dia tanyakan. Sambil menunggu Marcus 


benar-benar hilang dari pandangannya, Zhang Heng mengenakan 
tudung. 


Ini adalah waktu yang spesial. Mari kita tidak membicarakan 
apakah ada anggota Balance Blade di domus. Bahkan jika tempat 
ini adalah benteng rahasia untuk pendeta wanita, Zhang Heng 
memutuskan lebih baik dia menutupi dirinya setelah mengetahui 
bahwa ada pengkhianat di Balance Blade. 


Setelah itu, dia melompati tembok dan mendarat di aula depan. 


Dan begitu dia mendarat, rambut di tubuhnya berdiri di ujungnya. 
Dia bisa merasakan bahwa seseorang hendak menusuk pinggangnya 
dengan belati. Untungnya, refleks Zhang Heng cukup cepat. 
Sebelumnya, dia telah bekerja keras untuk meningkatkan 
pijakannya, dan kerja kerasnya memungkinkan dia untuk 
menghindari serangan tepat waktu. Namun, musuh tidak punya niat 
untuk berhenti, malah menjadi lebih agresif. Dia menarik belati lain 
untuk menyerang Zhang Heng lagi. 


Dan Zhang Heng juga mencabut dua pedang Persia dan 
menjentikkannya ke belakang. Mereka mendarat dengan akurat di 
belati penyerang. Tanggapan Zhang Heng terhadap serangan itu 
berhasil mengejutkan para penyerang selama sepersekian detik. Dan 
Zhang Heng tidak berencana menyia-nyiakan kesempatan langka 
ini. Ketika dia akhirnya berbalik, dia dan melihat wajah 
penyerangnya. 


Ada kerudung yang menutupi wajah penyerang, dan meskipun 
Zhang Heng tidak bisa melihat penampilan orang lain, dia 
mengenali bahwa itu adalah wanita bercadar dari toko parfum. 


Ketika keduanya bertemu untuk pertama kalinya, Zhang Heng tahu 
bahwa wanita ini juga seorang pembunuh. Namun, dia tidak 
berharap dia menjadi begitu terampil. Setelah bertarung dengannya 
selama beberapa ronde, dia menyadari bahwa keterampilan 


pembunuhannya jauh lebih baik daripada Dadatis. 


Zhang Heng juga berspekulasi bahwa dia kemungkinan besar 
adalah anggota inti dari Balance Blade. 


Wanita di sisi lain sepertinya mengenali Zhang Heng juga — bukan 
melalui penampilannya tapi gerakannya. 


“Tampaknya Dadatis sangat menghargai Anda. Dia mengajari Anda 
semua keterampilan uniknya, "kata wanita itu. “Tentu saja, Anda 
juga cepat belajar. Saya melihat bagaimana Anda bertarung di 
Victor Arena ketika Anda masih menjadi gladiator. Secara teknis, 
Anda seharusnya tidak menghindari serangan saya sekarang. “ 


Zhang Heng segera memikirkan sesuatu. Dadatis pernah 
memberitahunya bahwa hanya ada empat orang yang mengetahui 
identitasnya. Wanita di depannya jelas bukan pendeta perempuan 
atau tak berwajah. Jadi, hanya ada satu kemungkinan tersisa. 
Zhang Heng mengangkat alisnya. 


Apakah kamu Hyacinth? 


“Sepertinya Dadatis pernah menyebut-nyebut tentang aku,” kata 
wanita berkerudung itu. “Saya sangat penasaran. Apa yang dia 
pikirkan tentang saya? “ 


Zhang Heng dapat merasakan bahwa Hyacinth dan Dadatis 
memiliki hubungan yang agak rumit. Mereka pasti lebih dari 
sekedar teman. Oleh karena itu, Zhang Henng memutuskan untuk 
membantu Dadatis dengan mengatakan sesuatu yang baik. 


Dia bilang kau pembunuh terbaik yang pernah ada. 


Hyacinth mencibir saat mendengar apa yang dikatakan Zhang 


Heng. “Simpan itu. Saya cukup mengenalnya sehingga dia tidak 
akan pernah mengatakan hal seperti itu. Dia memang memberi tahu 
saya tentang potensi Anda yang tidak terbatas. Anda seperti 
permata yang tidak dipoles. Jika seseorang bekerja keras untuk 
melatihmu dengan baik, kamu pasti akan menjadi pembunuh 
terkuat di Roma. ” 


“Baik...” 


Zhang Heng disela oleh Hyacinth sebelum dia bisa mengatakan 
apapun. “Tapi sekarang sepertinya dia melebih-lebihkan. Kamu 
belum bisa membunuh Altrus begitu lama. Bahkan jika Anda adalah 
seorang pemuda yang berbakat, Anda pasti bukan tanpa batas. 


“Jika aku mengingatnya dengan benar, bukankah kalian gagal 
menyingkirkannya untuk waktu yang lama juga?” tanya Zhang 
Heng. “Kamu bahkan tidak tahu seperti apa dia.” 


“Itu dulu. Sekarang, kami telah menemukan kesempatan untuk 
membunuh Altrus. Dengan kata lain, Anda telah gagal dalam ujian 
Anda. Adapun apakah organisasi akan menerima Anda di masa 
depan, Anda harus menunggu evaluasi setelah acara ini, "kata 
Hyacinth santai. 


“Peluang yang kamu bicarakan adalah ketika Commodus 
memeriksa barak besok, kan? Tapi setahu saya, kondisi fisik Altrus 
tidak memungkinkan dia tampil di depan umum. ” Zhang Heng 
tidak terganggu oleh nada sarkastik Hyacinth. 


“Kami tahu bahwa Altrus, yang pergi bersama Commodus besok ke 
barak, adalah palsu.” Jawaban Hyacinth mengejutkan Zhang Heng. 
Dia berhenti pada saat ini dan melanjutkan, “Kami tidak hanya tahu 
bahwa Altrus palsu, tetapi kami juga tahu mengapa Altrus yang asli 
melakukan hal seperti ini. Selain memancing kami, dia juga ingin 
menutupi tujuan aslinya. ” Hyacinth menyingkirkan belatinya 
sambil berbicara. 


“Ngomong-ngomong, sangat mengesankan kau berhasil menemukan 
tempat ini. Terima kasih atas informasinya, terutama fakta bahwa 
Altrus secara fisik tidak nyaman. Kami akan memverifikasinya 
ketika kami menemukan target kami. Selain itu, apakah ada hal lain 
yang ingin Anda bicarakan? ” Meskipun nada bicara Hyacinth 
masih sopan, tingkahnya menunjukkan bahwa dia tidak ingin 
Zhang Heng tinggal di sini lebih lama lagi. 


Itu bukan karena dia tidak senang dengannya atau apapun. Dia 
sebenarnya memiliki hal yang lebih penting untuk diperhatikan. 


Setelah Zhang Heng melihat reaksi dari tubuhnya, dia berhenti 
berbicara. Dia hanya mengangguk dan berkata, “Kalau begitu aku 
berharap yang terbaik untukmu besok.” 


Bab 880: Musuh 


Balance Blade telah memutuskan semua koneksi secara sepihak 
dengan Zhang Heng, tapi itu tidak berarti Zhang Heng tidak akan 
pernah menemukannya lagi.Beberapa saat yang lalu, Zhang Heng 
terbaring dengan mata tertutup di gerbong untuk melakukan 
perjalanan ke tempat pendeta wanita itu akan 
menemuinya.Sepanjang perjalanan menuju tempat tujuan, Zhang 
Heng diam-diam membuat catatan mental tentang suara yang dapat 
didengarnya di jalur yang dilalui kereta dan kondisinya.Setelah itu, 
dia mencapai kesepakatan dengan pendeta wanita, dan dia sibuk 
bekerja sebagai penasihat di Commodus.Makanya, dia tidak 
mencari lokasi rahasia saat itu. 


Dan sekarang dia harus terhubung kembali dengan Balance 
Blade.Satu-satunya cara untuk mencapai tujuan seperti itu adalah 
dengan mencari lokasi rahasia mereka.Kemudian, Zhang Heng 
mencari Marcus dan meminta yang terakhir untuk mendapatkan 
kereta untuknya.Untuk memerankan kembali adegan pada malam 
itu sebanyak mungkin, Zhang Heng bahkan memesan gerbong yang 
persis sama dengan yang dia taruh sebelumnya.Setelah selesai, 


Zhang Heng meminta Marcus untuk berkendara ke jembatan 
lengkung di tepi Sungai Tiber di tengah malam. 


Ini adalah tempat di mana Zhang Heng naik kereta malam itu.Jika 
dia ingin menelusuri kembali jalan yang dia lalui, dia harus 
memulai perjalanannya dari tempat yang sama persis.Setelah itu, 
dia perlu menggali lebih dalam ke dalam ingatannya dan mencari 
tempat di mana dia bertemu dengan pendeta wanita itu. 


Namun, percobaan pertama malam itu berakhir dengan 
kegagalan.Pasalnya, hujan turun pada sore hari dan air telah 
mengubah kondisi jalan.Bahkan jika hanya ada sedikit 
penyimpangan, itu akan sangat mempengaruhi lokasi gundukan dan 
suara yang dia dengar di jalan setapak.Jadi, Zhang Heng harus 
menunggu hingga hari berikutnya untuk melakukannya lagi.Lusa 
adalah hari baginya untuk memeriksa barak bersama 
Commodus.Dengan kata lain, Zhang Heng tidak mampu untuk 
gagal lagi malam ini.Kalau tidak, dia tidak akan bisa menghubungi 
Balance Blade sebelum dia memeriksa barak. 


Untungnya, dia cukup beruntung hari ini.Bukan hanya tidak turun 
hujan, tapi matahari sore juga cukup terik.Tanpa kelembapan, 
ingatan Zhang Heng tidak lagi dipengaruhi oleh faktor 
eksternal.Oleh karena itu, Marcus mengemudikan kereta, dan 
Zhang Heng berbaring di carding dan menginstruksikan Marcus 
pada saat yang bersamaan. 


Namun meski begitu, mereka butuh empat jam untuk mencari 
tujuan akhir, disertai dengan coba-coba terus menerus. 


Zhang Heng turun dari kereta, melihat domus di depannya, dan 
bertanya pada Marcus di samping, “Tahukah kamu rumah siapa 
ini?” 


Marcus rupanya telah melakukan beberapa penelitian 
sebelumnya.Ia langsung menjawab, “Pemilik domus ini adalah 


Stucas, pemuda dari keluarga Corasu.Dikatakan bahwa dia jarang 
datang ke sini selama sekitar dua tahun sekarang.Hanya ada 
seorang pelayan tua yang tinggal di sini.“ 


Zhang Heng mengangguk, “Saya bisa melakukan sisanya 
sendirian.Kamu bisa kembali sekarang.” 


Marcus tidak banyak bertanya setelah itu.Dia berbalik dan pergi 
dengan kereta.Inilah yang paling dikagumi Zhang Heng 
tentangnya.Dia tahu betul apa yang seharusnya dia tanyakan dan 
apa yang tidak seharusnya dia tanyakan.Sambil menunggu Marcus 
benar-benar hilang dari pandangannya, Zhang Heng mengenakan 
tudung. 


Ini adalah waktu yang spesial.Mari kita tidak membicarakan apakah 
ada anggota Balance Blade di domus.Bahkan jika tempat ini adalah 
benteng rahasia untuk pendeta wanita, Zhang Heng memutuskan 
lebih baik dia menutupi dirinya setelah mengetahui bahwa ada 
pengkhianat di Balance Blade. 


Setelah itu, dia melompati tembok dan mendarat di aula depan. 


Dan begitu dia mendarat, rambut di tubuhnya berdiri di 
ujungnya.Dia bisa merasakan bahwa seseorang hendak menusuk 
pinggangnya dengan belati.Untungnya, refleks Zhang Heng cukup 
cepat.Sebelumnya, dia telah bekerja keras untuk meningkatkan 
pijakannya, dan kerja kerasnya memungkinkan dia untuk 
menghindari serangan tepat waktu.Namun, musuh tidak punya niat 
untuk berhenti, malah menjadi lebih agresif.Dia menarik belati lain 
untuk menyerang Zhang Heng lagi. 


Dan Zhang Heng juga mencabut dua pedang Persia dan 
menjentikkannya ke belakang.Mereka mendarat dengan akurat di 
belati penyerang.Tanggapan Zhang Heng terhadap serangan itu 
berhasil mengejutkan para penyerang selama sepersekian detik.Dan 
Zhang Heng tidak berencana menyia-nyiakan kesempatan langka 


ini.Ketika dia akhirnya berbalik, dia dan melihat wajah 
penyerangnya. 


Ada kerudung yang menutupi wajah penyerang, dan meskipun 
Zhang Heng tidak bisa melihat penampilan orang lain, dia 
mengenali bahwa itu adalah wanita bercadar dari toko parfum. 


Ketika keduanya bertemu untuk pertama kalinya, Zhang Heng tahu 
bahwa wanita ini juga seorang pembunuh.Namun, dia tidak 
berharap dia menjadi begitu terampil.Setelah bertarung dengannya 
selama beberapa ronde, dia menyadari bahwa keterampilan 
pembunuhannya jauh lebih baik daripada Dadatis. 


Zhang Heng juga berspekulasi bahwa dia kemungkinan besar 
adalah anggota inti dari Balance Blade. 


Wanita di sisi lain sepertinya mengenali Zhang Heng juga — bukan 
melalui penampilannya tapi gerakannya. 


“Tampaknya Dadatis sangat menghargai Anda.Dia mengajari Anda 
semua keterampilan uniknya, "kata wanita itu. “Tentu saja, Anda 
juga cepat belajar.Saya melihat bagaimana Anda bertarung di 
Victor Arena ketika Anda masih menjadi gladiator.Secara teknis, 
Anda seharusnya tidak menghindari serangan saya sekarang.“ 


Zhang Heng segera memikirkan sesuatu.Dadatis pernah 
memberitahunya bahwa hanya ada empat orang yang mengetahui 
identitasnya.Wanita di depannya jelas bukan pendeta perempuan 
atau tak berwajah.Jadi, hanya ada satu kemungkinan tersisa.Zhang 
Heng mengangkat alisnya. 


Apakah kamu Hyacinth? 


“Sepertinya Dadatis pernah menyebut-nyebut tentang aku,” kata 
wanita berkerudung itu.“Saya sangat penasaran.Apa yang dia 


pikirkan tentang saya? “ 


Zhang Heng dapat merasakan bahwa Hyacinth dan Dadatis 
memiliki hubungan yang agak rumit.Mereka pasti lebih dari 
sekedar teman.Oleh karena itu, Zhang Henng memutuskan untuk 
membantu Dadatis dengan mengatakan sesuatu yang baik. 


Dia bilang kau pembunuh terbaik yang pernah ada. 


Hyacinth mencibir saat mendengar apa yang dikatakan Zhang 
Heng. “Simpan itu.Saya cukup mengenalnya sehingga dia tidak akan 
pernah mengatakan hal seperti itu.Dia memang memberi tahu saya 
tentang potensi Anda yang tidak terbatas.Anda seperti permata 
yang tidak dipoles.Jika seseorang bekerja keras untuk melatihmu 
dengan baik, kamu pasti akan menjadi pembunuh terkuat di Roma.” 


“Baik...” 


Zhang Heng disela oleh Hyacinth sebelum dia bisa mengatakan 
apapun. “Tapi sekarang sepertinya dia melebih-lebihkan.Kamu 
belum bisa membunuh Altrus begitu lama.Bahkan jika Anda adalah 
seorang pemuda yang berbakat, Anda pasti bukan tanpa batas. 


“Jika aku mengingatnya dengan benar, bukankah kalian gagal 
menyingkirkannya untuk waktu yang lama juga?” tanya Zhang 
Heng. “Kamu bahkan tidak tahu seperti apa dia.” 


“Itu dulu.Sekarang, kami telah menemukan kesempatan untuk 
membunuh Altrus.Dengan kata lain, Anda telah gagal dalam ujian 
Anda.Adapun apakah organisasi akan menerima Anda di masa 
depan, Anda harus menunggu evaluasi setelah acara ini, "kata 
Hyacinth santai. 


“Peluang yang kamu bicarakan adalah ketika Commodus 
memeriksa barak besok, kan? Tapi setahu saya, kondisi fisik Altrus 


tidak memungkinkan dia tampil di depan umum.” Zhang Heng 
tidak terganggu oleh nada sarkastik Hyacinth. 


“Kami tahu bahwa Altrus, yang pergi bersama Commodus besok ke 
barak, adalah palsu.” Jawaban Hyacinth mengejutkan Zhang 
Heng.Dia berhenti pada saat ini dan melanjutkan, “Kami tidak 
hanya tahu bahwa Altrus palsu, tetapi kami juga tahu mengapa 
Altrus yang asli melakukan hal seperti ini.Selain memancing kami, 
dia juga ingin menutupi tujuan aslinya.” Hyacinth menyingkirkan 
belatinya sambil berbicara. 


“Ngomong-ngomong, sangat mengesankan kau berhasil menemukan 
tempat ini.Terima kasih atas informasinya, terutama fakta bahwa 
Altrus secara fisik tidak nyaman.Kami akan memverifikasinya 
ketika kami menemukan target kami.Selain itu, apakah ada hal lain 
yang ingin Anda bicarakan? ” Meskipun nada bicara Hyacinth 
masih sopan, tingkahnya menunjukkan bahwa dia tidak ingin 
Zhang Heng tinggal di sini lebih lama lagi. 


Itu bukan karena dia tidak senang dengannya atau apapun.Dia 
sebenarnya memiliki hal yang lebih penting untuk diperhatikan. 


Setelah Zhang Heng melihat reaksi dari tubuhnya, dia berhenti 
berbicara.Dia hanya mengangguk dan berkata, “Kalau begitu aku 
berharap yang terbaik untukmu besok.” 


Ch.881 


Bab 881: Herto 


Dalam pertemuan kedua dengan Hyacinth, Zhang Heng mengetahui 
apa yang dipikirkan oleh Balance Blade tentang dirinya. Bahkan 
jika dia mengambil inisiatif untuk memperingatkan Hyacinth 
bahwa Altrus, yang akan muncul di sebelah Commodus besok, 
adalah palsu, Hyacinth akan tetap tidak mau mengungkapkan lebih 
banyak informasi tentang rencana mereka selanjutnya. Dia telah 
menjelaskan bahwa dia tidak sepenuhnya mempercayai Zhang 
Heng. 


Dan tidak ada yang bisa dilakukan Zhang Heng. Ini mungkin 
dampak negatif dari ketidakpercayaannya pada Kreis. Itu telah 
menyebabkan Balance Blade meragukan di pihak mana dia berada 
dalam perang yang akan datang. Mempertimbangkan bahwa dia 
berbaur dengan Commodus sekarang, apakah dia bersedia 
meninggalkan segalanya untuk bergabung dengan Balance Blade 
untuk membantu mereka menjaga keseimbangan juga merupakan 
pertanyaan yang layak untuk didiskusikan. Dan Balance Blade jelas 
tidak mau bertaruh pada kesetiaan Zhang Heng pada saat kritis ini. 


Tidak ada yang salah dengan itu. Jika Zhang Heng berada di posisi 
mereka, dia juga tidak akan mempercayai pendatang baru yang 
tidak memiliki banyak rasa memiliki terhadap organisasi. Itu berarti 
Zhang Heng sekarang telah menjadi orang luar. 


Setelah itu, Zhang Heng datang ke istana untuk melapor tepat 
waktu keesokan harinya. Tidak seperti sebelumnya, Clint sepertinya 
merindukan kedatangannya kali ini. Dia masih berbicara dengan 
rekan-rekannya di sekitarnya. Ketika yang lain melihat bagaimana 
pemimpin mereka, Clint, memperlakukan Zhang Heng, mereka 
mulai melakukan hal yang sama. 


Zhang Heng tahu bahwa ini adalah Clint yang mengungkapkan 
ketidakpuasannya atas penolakannya untuk membujuk Commodus 
bersamanya. Namun, dia mengalihkan semua perhatiannya ke 
perang antara Balance Blade dan Altrus dan Hounds. Karena Zhang 
Heng tidak berniat untuk bekerja sebagai penasihat selama sisa 
hidupnya, dia tidak terganggu dengan bagaimana dia diperlakukan. 
Karena itu, dia mencari sudut dan berdiri di sana sendirian. 


Setelah beberapa saat, para jenderal tentara kekaisaran yang 
bertanggung jawab atas keselamatan kaisar muncul. Kepergian 
kaisar dari Roma merupakan peristiwa besar. Detail keamanan 
harus disempurnakan apa pun yang terjadi. Untungnya, Commodus 
sedang menuju hanya dua puluh mil di luar kota, dan ada juga 
kamp militer di sana. 


Karena itu, dia tidak perlu membawa terlalu banyak penjaga. Enam 
puluh penjaga elit lebih dari cukup untuk menangani semua jenis 
keadaan darurat. Namun, untuk amannya, sang jenderal 
menugaskan sembilan tim tentara untuk melindungi Commodus, 
totalnya melebihi seratus orang. 


Selain melindungi kaisar, Commodus, mereka juga bertugas 
melindungi Altrus. Bagaimanapun, identitas yang terakhir sangat 
sensitif. Selalu ada desas-desus bahwa dia ada di daftar target 
pembunuh. Selain itu, ini adalah pertama kalinya dia muncul di 
depan umum. Kali ini, tentara kekaisaran harus memberi perhatian 
ekstra pada lingkungan mereka. 


Pemimpin tentara kekaisaran adalah perwira sipil, Sebutul. 
Sepenuhnya tertutup baju besi, dia memegang pedang juga. Dengan 
jubah merah di belakang punggungnya, dia memberikan tampilan 
yang megah. Dan dia bahkan membawa dua perwira sebagai 
deputi. 


Ketika Zhang Heng melihat salah satu perwira, dia sedikit terkejut. 
Dia menyadari bahwa pria itu tampak sangat mirip dengan potret 


yang diberikan kepadanya oleh orang Samaria bermata satu. Zhang 
Heng telah menjadi target pembunuhan saat dia bekerja di kota 
tenggara. Dia mengejar si pembunuh, dan si pembunuh 
membawanya ke perantara. Dia mengetahui bahwa orang yang 
menyewa pembunuh itu mungkin seseorang dari penjaga 
kekaisaran. Namun saat itu, dia tidak mendapatkan kesempatan 
untuk mendekati penjaga kekaisaran. Makanya, dia terpaksa 
menghentikan sementara penyelidikan. 


Setelah Zhang Heng menjadi penasihat, dia berhubungan dengan 
penjaga kekaisaran. Namun, base camp mereka tidak berada di 
Roma. Penjaga ini ditugaskan untuk melindungi istana, dan kaisar 
mengadopsi sistem shift, di mana sekelompok baru akan datang ke 
istana untuk menggantikan penjaga lama dari waktu ke waktu. Itu 
berarti Zhang Heng hanya melihat sekelompok penjaga kekaisaran 
terbaru. Dan dia tidak menemukan targetnya di antara mereka. 


Kali ini, para pengawal disebut langsung dipindahkan dari base 
camp. Adapun para penjaga di istana, mereka tetap tinggal di sana 
untuk melindungi ratu dan orang lain yang tinggal di sana. 


Zhang Heng tidak tahu nama perwira di belakang Sebutul. Sampai 
sekarang, dia telah diboikot oleh Clint dan para penasihat lainnya. 
Tidak mungkin untuk mengekstrak informasi apa pun dari mereka 
untuk saat ini. Karena itu, tidak sulit untuk menyelesaikan 
pertanyaan yang ada dalam pikirannya. Dia hanya harus berjalan 
menuju Sebutul. 


Petugas sipil baru saja tiba di istana, dan dia masih belum 
mengetahui hubungan pahit antara Zhang Heng dan Clint. Melihat 
Zhang Heng berjalan ke arahnya, dia tampak sangat bersemangat. 
Dia tahu bahwa pria Oriental di depannya adalah bintang baru 
yang sedang naik daun. Namun, dia bingung melihat Zhang Heng 
berdiri sendirian di sudut. Sebelum Sebutul mengetahui alasannya, 
dia melihat Zhang Heng berjalan ke arahnya. 


Karena itu, Sebutul pun berinisiatif untuk mengulurkan tangan dan 


berjabat tangan dengan Zhang Heng, sebelum keduanya bertukar 
beberapa kata. Sebenarnya, Sebutul dan Zhang Heng memiliki 
sistem yang berbeda. Namun, itu tidak berarti bahwa dia tidak 
membutuhkan sekutu politik, terutama mereka yang selalu berada 
di sisi Commodus dan tahu apa yang ada dalam pikiran kaisar 
muda itu. 


Dan setelah Sebutul berbincang dengan Zhang Heng, ia tak lupa 
memperkenalkan kedua bawahan pentingnya itu. Dan dia 
menemukan bahwa Zhang Heng tampaknya tertarik pada salah satu 
perwiranya, yaitu Herto. 


Zhang Heng menatap mata Herto sambil berjabat tangan. “Apakah 
kamu dari Trakia?” 


“Iya.” Herto sepertinya tidak ingin melihat Zhang Heng. Setelah 
beberapa saat melakukan kontak mata di antara keduanya, Herto 
membuang muka. 


“Apa kita pernah bertemu sebelumnya? Saya pikir Anda terlihat 
agak akrab. ” 


Herto tercengang, “Benarkah? Saya rasa tidak. Saya biasanya 
tinggal di barak dan tidak sering pergi ke kota.” 


Sebutul adalah tipe orang yang menjaga bawahannya dengan baik. 
Melihat bahwa Zhang Heng tertarik pada Herto, dan bagaimana 
Herto tampaknya tidak pandai berbicara, Sebutul mencoba 
membantu Herto. “Herto adalah orang yang jujur. Dia tidak banyak 
bicara, tetapi dia bertarung dengan gagah berani dalam 
pertempuran. Dia pernah berpartisipasi dalam Perang Parthia 
Romawi dengan Jenderal Pompeanus dan mencapai prestasi luar 
biasa. Kemudian, dia mengikuti Jenderal Pompeanus kembali ke 
Roma, dan dia diminta untuk bergabung dengan penjaga 
kekaisaran. Sebenarnya, itu adalah pemborosan bakatnya melayani 
sebagai perwira. Cepat atau lambat, posisiku akan menjadi 


miliknya.” 


Herto tidak terlalu bersemangat setelah mendengar apa yang 
dikatakan Sebutul. Sebaliknya, ekspresinya sedikit berubah. Dia 
mengintip sekilas ke Zhang Heng melihat bahwa ekspresinya tetap 
sama. Ini sedikit melegakan Herto. 


Lalu Zhang Heng berkata, “Saya tidak menyangka perwira Herto 
begitu berani.” Dia kemudian mulai berbicara tentang perwira lain. 
Dan keempatnya mengobrol sebentar sesudahnya. Mereka 
kemudian melihat Commodus dan seorang pria dengan helm 
secutor berjalan menuruni tangga bersama. 


Kerumunan, juga, sudah tenang. Kali ini, Commodus bukan lagi 
protagonis di rumah itu. Sebagian besar orang memusatkan 
perhatian mereka pada pria misterius di sampingnya. 


Helm secutor dirancang untuk melindungi kepalanya. Oleh karena 
itu, bahan yang digunakan untuk membuatnya sangat keras, hanya 
menyisakan dua lubang pengamatan. 


Bab 881: Herto 


Dalam pertemuan kedua dengan Hyacinth, Zhang Heng mengetahui 
apa yang dipikirkan oleh Balance Blade tentang dirinya.Bahkan jika 
dia mengambil inisiatif untuk memperingatkan Hyacinth bahwa 
Altrus, yang akan muncul di sebelah Commodus besok, adalah 
palsu, Hyacinth akan tetap tidak mau mengungkapkan lebih banyak 
informasi tentang rencana mereka selanjutnya.Dia telah 
menjelaskan bahwa dia tidak sepenuhnya mempercayai Zhang 
Heng. 


Dan tidak ada yang bisa dilakukan Zhang Heng.Ini mungkin 
dampak negatif dari ketidakpercayaannya pada Kreis.Itu telah 
menyebabkan Balance Blade meragukan di pihak mana dia berada 


dalam perang yang akan datang.Mempertimbangkan bahwa dia 
berbaur dengan Commodus sekarang, apakah dia bersedia 
meninggalkan segalanya untuk bergabung dengan Balance Blade 
untuk membantu mereka menjaga keseimbangan juga merupakan 
pertanyaan yang layak untuk didiskusikan.Dan Balance Blade jelas 
tidak mau bertaruh pada kesetiaan Zhang Heng pada saat kritis ini. 


Tidak ada yang salah dengan itu.Jika Zhang Heng berada di posisi 
mereka, dia juga tidak akan mempercayai pendatang baru yang 
tidak memiliki banyak rasa memiliki terhadap organisasi.Itu berarti 
Zhang Heng sekarang telah menjadi orang luar. 


Setelah itu, Zhang Heng datang ke istana untuk melapor tepat 
waktu keesokan harinya.Tidak seperti sebelumnya, Clint sepertinya 
merindukan kedatangannya kali ini.Dia masih berbicara dengan 
rekan-rekannya di sekitarnya.Ketika yang lain melihat bagaimana 
pemimpin mereka, Clint, memperlakukan Zhang Heng, mereka 
mulai melakukan hal yang sama. 


Zhang Heng tahu bahwa ini adalah Clint yang mengungkapkan 
ketidakpuasannya atas penolakannya untuk membujuk Commodus 
bersamanya.Namun, dia mengalihkan semua perhatiannya ke 
perang antara Balance Blade dan Altrus dan Hounds.Karena Zhang 
Heng tidak berniat untuk bekerja sebagai penasihat selama sisa 
hidupnya, dia tidak terganggu dengan bagaimana dia 
diperlakukan.Karena itu, dia mencari sudut dan berdiri di sana 
sendirian. 


Setelah beberapa saat, para jenderal tentara kekaisaran yang 
bertanggung jawab atas keselamatan kaisar muncul.Kepergian 
kaisar dari Roma merupakan peristiwa besar.Detail keamanan harus 
disempurnakan apa pun yang terjadi.Untungnya, Commodus sedang 
menuju hanya dua puluh mil di luar kota, dan ada juga kamp 
militer di sana. 


Karena itu, dia tidak perlu membawa terlalu banyak penjaga.Enam 
puluh penjaga elit lebih dari cukup untuk menangani semua jenis 


keadaan darurat.Namun, untuk amannya, sang jenderal 
menugaskan sembilan tim tentara untuk melindungi Commodus, 
totalnya melebihi seratus orang. 


Selain melindungi kaisar, Commodus, mereka juga bertugas 
melindungi Altrus.Bagaimanapun, identitas yang terakhir sangat 
sensitif.Selalu ada desas-desus bahwa dia ada di daftar target 
pembunuh.Selain itu, ini adalah pertama kalinya dia muncul di 
depan umum.Kali ini, tentara kekaisaran harus memberi perhatian 
ekstra pada lingkungan mereka. 


Pemimpin tentara kekaisaran adalah perwira sipil, 
Sebutul.Sepenuhnya tertutup baju besi, dia memegang pedang 
juga.Dengan jubah merah di belakang punggungnya, dia 
memberikan tampilan yang megah.Dan dia bahkan membawa dua 
perwira sebagai deputi. 


Ketika Zhang Heng melihat salah satu perwira, dia sedikit 
terkejut.Dia menyadari bahwa pria itu tampak sangat mirip dengan 
potret yang diberikan kepadanya oleh orang Samaria bermata 
satu.Zhang Heng telah menjadi target pembunuhan saat dia bekerja 
di kota tenggara.Dia mengejar si pembunuh, dan si pembunuh 
membawanya ke perantara.Dia mengetahui bahwa orang yang 
menyewa pembunuh itu mungkin seseorang dari penjaga 
kekaisaran.Namun saat itu, dia tidak mendapatkan kesempatan 
untuk mendekati penjaga kekaisaran.Makanya, dia terpaksa 
menghentikan sementara penyelidikan. 


Setelah Zhang Heng menjadi penasihat, dia berhubungan dengan 
penjaga kekaisaran.Namun, base camp mereka tidak berada di 
Roma.Penjaga ini ditugaskan untuk melindungi istana, dan kaisar 
mengadopsi sistem shift, di mana sekelompok baru akan datang ke 
istana untuk menggantikan penjaga lama dari waktu ke waktu.Itu 
berarti Zhang Heng hanya melihat sekelompok penjaga kekaisaran 
terbaru.Dan dia tidak menemukan targetnya di antara mereka. 


Kali ini, para pengawal disebut langsung dipindahkan dari base 


camp.Adapun para penjaga di istana, mereka tetap tinggal di sana 
untuk melindungi ratu dan orang lain yang tinggal di sana. 


Zhang Heng tidak tahu nama perwira di belakang Sebutul.Sampai 
sekarang, dia telah diboikot oleh Clint dan para penasihat 
lainnya.Tidak mungkin untuk mengekstrak informasi apa pun dari 
mereka untuk saat ini.Karena itu, tidak sulit untuk menyelesaikan 
pertanyaan yang ada dalam pikirannya.Dia hanya harus berjalan 
menuju Sebutul. 


Petugas sipil baru saja tiba di istana, dan dia masih belum 
mengetahui hubungan pahit antara Zhang Heng dan Clint.Melihat 
Zhang Heng berjalan ke arahnya, dia tampak sangat 
bersemangat.Dia tahu bahwa pria Oriental di depannya adalah 
bintang baru yang sedang naik daun.Namun, dia bingung melihat 
Zhang Heng berdiri sendirian di sudut.Sebelum Sebutul mengetahui 
alasannya, dia melihat Zhang Heng berjalan ke arahnya. 


Karena itu, Sebutul pun berinisiatif untuk mengulurkan tangan dan 
berjabat tangan dengan Zhang Heng, sebelum keduanya bertukar 
beberapa kata.Sebenarnya, Sebutul dan Zhang Heng memiliki 
sistem yang berbeda.Namun, itu tidak berarti bahwa dia tidak 
membutuhkan sekutu politik, terutama mereka yang selalu berada 
di sisi Commodus dan tahu apa yang ada dalam pikiran kaisar 
muda itu. 


Dan setelah Sebutul berbincang dengan Zhang Heng, ia tak lupa 
memperkenalkan kedua bawahan pentingnya itu.Dan dia 
menemukan bahwa Zhang Heng tampaknya tertarik pada salah satu 
perwiranya, yaitu Herto. 


Zhang Heng menatap mata Herto sambil berjabat tangan.“Apakah 
kamu dari Trakia?” 


“Iya.” Herto sepertinya tidak ingin melihat Zhang Heng.Setelah 
beberapa saat melakukan kontak mata di antara keduanya, Herto 


membuang muka. 


“Apa kita pernah bertemu sebelumnya? Saya pikir Anda terlihat 
agak akrab.” 


Herto tercengang, “Benarkah? Saya rasa tidak.Saya biasanya tinggal 
di barak dan tidak sering pergi ke kota.” 


Sebutul adalah tipe orang yang menjaga bawahannya dengan 
baik.Melihat bahwa Zhang Heng tertarik pada Herto, dan 
bagaimana Herto tampaknya tidak pandai berbicara, Sebutul 
mencoba membantu Herto.“Herto adalah orang yang jujur.Dia tidak 
banyak bicara, tetapi dia bertarung dengan gagah berani dalam 
pertempuran.Dia pernah berpartisipasi dalam Perang Parthia 
Romawi dengan Jenderal Pompeanus dan mencapai prestasi luar 
biasa.Kemudian, dia mengikuti Jenderal Pompeanus kembali ke 
Roma, dan dia diminta untuk bergabung dengan penjaga 
kekaisaran.Sebenarnya, itu adalah pemborosan bakatnya melayani 
sebagai perwira.Cepat atau lambat, posisiku akan menjadi 
miliknya.” 


Herto tidak terlalu bersemangat setelah mendengar apa yang 
dikatakan Sebutul.Sebaliknya, ekspresinya sedikit berubah.Dia 
mengintip sekilas ke Zhang Heng melihat bahwa ekspresinya tetap 
sama.Ini sedikit melegakan Herto. 


Lalu Zhang Heng berkata, “Saya tidak menyangka perwira Herto 
begitu berani.” Dia kemudian mulai berbicara tentang perwira 
lain.Dan keempatnya mengobrol sebentar sesudahnya.Mereka 
kemudian melihat Commodus dan seorang pria dengan helm 
secutor berjalan menuruni tangga bersama. 


Kerumunan, juga, sudah tenang.Kali ini, Commodus bukan lagi 
protagonis di rumah itu.Sebagian besar orang memusatkan 
perhatian mereka pada pria misterius di sampingnya. 


Helm secutor dirancang untuk melindungi kepalanya.Oleh karena 
itu, bahan yang digunakan untuk membuatnya sangat keras, hanya 
menyisakan dua lubang pengamatan. 


Ch.882 


Bab 882: Pembunuhan 


Commodus bahkan tidak perlu memperkenalkan diri — semua 
orang sudah tahu bahwa pria di bawah ketopong itu adalah Altrus. 


Bahkan dengan wajahnya yang tersembunyi, tidak diragukan lagi 
bahwa ini adalah orang paling dekat dengan penasihat paling 
misterius Commodus. 


Saat ini, Zhang Heng mungkin adalah salah satu di antara 
kerumunan yang tahu bahwa orang itu adalah Altrus. 


Bukannya ada yang tidak menyadari bahwa Altrus mungkin bisa 
menggunakan pengganti, tapi tidak ada yang percaya bahwa dia 
benar-benar akan menggunakannya. 


Ini adalah hari dimana dia akan melangkah keluar dari bayang- 
bayang dan menjadi pusat perhatian, sesuatu yang akan 
memberinya otoritas yang tak tertandingi. 


Dalam hidup, selalu ada momen, seperti upacara penobatan seorang 
pangeran atau pada malam pernikahan pengantin baru, di mana 
tidak mungkin ada orang yang membiarkan orang lain 
menggantikannya. Clint tahu ini dengan sangat baik. Jika dia 
adalah Altrus, dia akan ada di sana secara pribadi, apa pun yang 
terjadi. 


Terlebih lagi, Altrus hanyalah sebuah nama. Siapa pun yang muncul 
dan berdiri di samping Commodus secara alami akan menjadi Altru 
—Altru yang dikenali semua orang. Bahkan jika dia palsu, memang 


benar dia akan menjadi orang terkuat kedua setelah Commodus 
mulai sekarang. 


Clint melihat sosok itu dengan ekspresi yang tidak bisa dijelaskan di 
wajahnya, tinjunya terkepal. Dia tahu bahwa jika Altrus 
mengungkapkan wajahnya, itu pada dasarnya berarti dia telah 
kalah dalam pertempuran ini. 


Meskipun mayoritas ada di pihaknya, Clint tahu itu hanya karena 
Altrus tidak pernah menunjukkan wajahnya. Jadi, semakin dekat 
mereka dengan Clint, semakin dekat mereka dengan pusat 
kekuasaan. Dalam arti tertentu, Clint adalah representasi dari 
kehendak Commodus. 


Tapi mulai hari ini, tidak akan seperti itu lagi karena ada seseorang 
yang lebih baik mewujudkan keinginan Commodus, di mana semua 
kekuasaan dan otoritas akan selamanya memiliki pusat. Segera, 
semua orang di belakangnya ini akan menjadi pengikut Altrus. 


Dan karena inilah Clint takut Altrus akan maju. 


Tetapi tampaknya tidak ada yang bisa dia lakukan untuk mencegah 
hal ini terjadi. 


Zhang Heng, di sisi lain, menduga bahwa Altrus kemungkinan besar 
akan menggunakan pengganti. Tetapi ketika pengganti Altrus 
benar-benar muncul, Zhang Hend memiliki perasaan aneh bahwa 
ada beberapa bagian dari rencana Altrus yang belum dia pahami. 


Karena kondisinya, Altrus tidak bisa tampil di hadapan orang 
banyak. Itu bukan pertanyaan apakah orang yang berdiri di sebelah 
Commodus adalah dia. Terlebih lagi, jika Zhang Heng benar, jika 
Altrus mati, dia tidak dapat dihidupkan kembali. 


Tetapi menggunakan pengganti juga akan memperumit masalah. 


Seperti yang dipikirkan semua orang, setelah Altrus berdiri, di 
samping dukungan Commodus, dia akan menjadi Altrus yang 
sebenarnya. Bahkan jika Altrus ingin merebut kembali identitasnya 
sekarang, tidak ada yang akan mempercayainya. Tentu saja, dengan 
adanya Commodus, hasilnya tidak terlalu buruk. 


Karena semua kekuatan Altrus berasal dari Commodus, Commodus 
juga dapat mengambil semuanya kembali, yang akan sangat 
membatasi penggantinya. Namun, masalahnya terletak pada 
kenyataan bahwa jika penggantinya mengungkapkan wajahnya ke 
publik, Altrus tidak dapat menggunakan otoritasnya sebebas yang 
dia bisa sebelumnya. Dia harus melalui stand-in dan memberikan 
perintah atas namanya. 


Kopling kecil ekstra di tengah ini tidak signifikan karena akan 
membuatnya tampak seperti tongkat Altrus tiba-tiba menjadi dua 
kali lipat panjangnya. Altrus pasti akan menemukan tongkat dengan 
panjang seperti itu tak tertahankan. 


Zhang Heng tidak tahu bagaimana Altrus berencana menyelesaikan 
pertunjukan ini. Ada juga hal lain yang menarik perhatiannya. 
Orang yang membunuhnya tidak lain adalah suami Lucilla, 
Pompenus, yang mengejutkan Zhang Heng karena Pompenus selalu 
menyendiri. 


Dia telah berjuang bersama Aurelius dan secara bertahap naik 
pangkat menjadi jenderal di bawah Aurelius. Dan setelah 
pernikahannya dengan Lucillia (dia dikatakan sebagai istri yang 
buruk dan rumor yang merajalela tentang dia di Roma), Pompenus 
menjadi salah satu orang Aurelius. 


Akibatnya, ia kerap diserahi tugas-tugas penting. 


Ketika Aurelius meninggal, Pompenus menjadi kuda tertinggi di 
militer. Tetapi bahkan pada posisi yang menguntungkan seperti itu, 
dia tetap sama. Dia masih teliti, rendah hati, dan lembut seperti 


sebelumnya, masih menghormati istrinya, Lucilla. Dia 
mengizinkannya untuk pergi berkeliling dan melakukan apa yang 
dia suka, menutup mata atas kesalahannya — itu adalah satu 
kesamaan yang dia miliki dengan Ole. 


Zhang Heng tidak dapat memahami mengapa tokoh militer ini ingin 
Altrus dibunuh tanpa alasan. Altrus praktis tidak memiliki 
hubungan dengan Pompenus sama sekali, dan dia tidak pernah 
melakukan apa pun untuk menyakiti Pompenus dengan cara apa 
pun ... 


Saat Zhang Heng mencoba menyatukan teka-teki itu, Commodus 
akhirnya memperkenalkan “Altrus” kepada semua orang yang 
hadir, tetapi dia tidak mengizinkan siapa pun untuk mengenalnya. 
Sebagai gantinya, dia segera berangkat ke barak di luar kota. 


Sebutul dengan cepat mengumpulkan pasukan untuk menjaga 
kereta Commodus. 


Adapun “Altrus,” dia tidak berbagi kereta Commodus, memilih 
untuk naik di belakang. Namun, mengingat status istimewanya, 
Praetorian Guard juga telah menugaskan sebuah pasukan kecil 
untuk mengawalnya, dan sisanya ditemani oleh dua skuadron kecil. 


Ini terjadi pada masa-masa awal pemerintahan Commodus. Perang 
baru saja berakhir dan ditambah dengan hadiah yang dibagikan 
kaisar muda untuk menarik hati orang-orang ketika dia naik takhta, 
penduduk sipil di kota pada umumnya menjalani kehidupan yang 
layak. Ketertiban umum juga meningkat, jadi tentu saja, tidak ada 
yang ingin menimbulkan masalah bagi kaisar. 


Mendengar bahwa kaisar sedang bepergian, sekelompok besar 
penduduk sipil berkumpul di kedua sisi jalan, bersorak untuknya. 
Commodus balas melambai pada orang-orang dari kereta, 
mempertahankan citra seorang kaisar yang berhubungan dengan 
rakyatnya. Namun, itu mengakibatkan pasukan harus bergerak 


perlahan. Mereka hanya meninggalkan kota pada siang hari. 


Untungnya, begitu mereka meninggalkan kota, mereka bisa 
menambah kecepatan. 


Sebutul, tribun militer, menghela napas lega. Warga sipil terlalu 
antusias, dan itu sedikit terlalu kacau untuk disukainya, tetapi 
Commodus tidak mengizinkannya menggunakan cara yang lebih 
keras untuk membubarkan warga sipil, jadi dia putus asa. 
Untungnya, tidak ada kecelakaan besar pada akhirnya. Mereka akan 
jauh lebih aman begitu mereka berada di luar kota. Ada beberapa 
kamp militer di dekatnya, dan seluruh area aman. 


Seperti yang dipikirkan oleh tribun militer, pasukan tiba-tiba 
berhenti. Dia naik ke depan dan menemukan bahwa gerobak 
keledai yang membawa ikan asap telah terbalik dan memblokir 
sebagian jalan di depan jembatan kecil. Selain tentara, ada juga 
beberapa pengelana, termasuk sekelompok orang Yahudi. 


Tribun militer, mengetahui bahwa kaisar muda senang 
menunjukkan belas kasihnya, memerintahkan beberapa prajurit 
untuk membantu pemilik kereta keledai. Namun, ketika mereka 
melakukannya, pandangannya tertuju pada sekelompok orang 
Yahudi, dan dia bisa merasakan ada sesuatu yang tidak beres. 


Orang-orang Yahudi ditutupi dari ujung kepala sampai ujung kaki, 
dan pinggang mereka menonjol. Sebutul memiliki beberapa 
pengalaman militer dan hendak memperingatkan tentara di 
sekitarnya, tetapi orang-orang Yahudi terlalu cepat. Mereka telah 
melepas mantel mereka, memperlihatkan baju besi di bawahnya. 


Kemudian, satu demi satu, mereka mengeluarkan senjata mereka. 


Bab 882: Pembunuhan 


Commodus bahkan tidak perlu memperkenalkan diri — semua 
orang sudah tahu bahwa pria di bawah ketopong itu adalah Altrus. 


Bahkan dengan wajahnya yang tersembunyi, tidak diragukan lagi 
bahwa ini adalah orang paling dekat dengan penasihat paling 
misterius Commodus. 


Saat ini, Zhang Heng mungkin adalah salah satu di antara 
kerumunan yang tahu bahwa orang itu adalah Altrus. 


Bukannya ada yang tidak menyadari bahwa Altrus mungkin bisa 
menggunakan pengganti, tapi tidak ada yang percaya bahwa dia 
benar-benar akan menggunakannya. 


Ini adalah hari dimana dia akan melangkah keluar dari bayang- 
bayang dan menjadi pusat perhatian, sesuatu yang akan 
memberinya otoritas yang tak tertandingi. 


Dalam hidup, selalu ada momen, seperti upacara penobatan seorang 
pangeran atau pada malam pernikahan pengantin baru, di mana 
tidak mungkin ada orang yang membiarkan orang lain 
menggantikannya.Clint tahu ini dengan sangat baik.Jika dia adalah 
Altrus, dia akan ada di sana secara pribadi, apa pun yang terjadi. 


Terlebih lagi, Altrus hanyalah sebuah nama.Siapa pun yang muncul 
dan berdiri di samping Commodus secara alami akan menjadi Altru 
—Altru yang dikenali semua orang.Bahkan jika dia palsu, memang 
benar dia akan menjadi orang terkuat kedua setelah Commodus 
mulai sekarang. 


Clint melihat sosok itu dengan ekspresi yang tidak bisa dijelaskan di 
wajahnya, tinjunya terkepal.Dia tahu bahwa jika Altrus 
mengungkapkan wajahnya, itu pada dasarnya berarti dia telah 
kalah dalam pertempuran ini. 


Meskipun mayoritas ada di pihaknya, Clint tahu itu hanya karena 
Altrus tidak pernah menunjukkan wajahnya.Jadi, semakin dekat 
mereka dengan Clint, semakin dekat mereka dengan pusat 
kekuasaan.Dalam arti tertentu, Clint adalah representasi dari 
kehendak Commodus. 


Tapi mulai hari ini, tidak akan seperti itu lagi karena ada seseorang 
yang lebih baik mewujudkan keinginan Commodus, di mana semua 
kekuasaan dan otoritas akan selamanya memiliki pusat.Segera, 
semua orang di belakangnya ini akan menjadi pengikut Altrus. 


Dan karena inilah Clint takut Altrus akan maju. 


Tetapi tampaknya tidak ada yang bisa dia lakukan untuk mencegah 
hal ini terjadi. 


Zhang Heng, di sisi lain, menduga bahwa Altrus kemungkinan besar 
akan menggunakan pengganti.Tetapi ketika pengganti Altrus benar- 
benar muncul, Zhang Hend memiliki perasaan aneh bahwa ada 
beberapa bagian dari rencana Altrus yang belum dia pahami. 


Karena kondisinya, Altrus tidak bisa tampil di hadapan orang 
banyak.Itu bukan pertanyaan apakah orang yang berdiri di sebelah 
Commodus adalah dia.Terlebih lagi, jika Zhang Heng benar, jika 
Altrus mati, dia tidak dapat dihidupkan kembali. 


Tetapi menggunakan pengganti juga akan memperumit 
masalah.Seperti yang dipikirkan semua orang, setelah Altrus 
berdiri, di samping dukungan Commodus, dia akan menjadi Altrus 
yang sebenarnya.Bahkan jika Altrus ingin merebut kembali 
identitasnya sekarang, tidak ada yang akan mempercayainya.Tentu 
saja, dengan adanya Commodus, hasilnya tidak terlalu buruk. 


Karena semua kekuatan Altrus berasal dari Commodus, Commodus 
juga dapat mengambil semuanya kembali, yang akan sangat 


membatasi penggantinya.Namun, masalahnya terletak pada 
kenyataan bahwa jika penggantinya mengungkapkan wajahnya ke 
publik, Altrus tidak dapat menggunakan otoritasnya sebebas yang 
dia bisa sebelumnya.Dia harus melalui stand-in dan memberikan 
perintah atas namanya. 


Kopling kecil ekstra di tengah ini tidak signifikan karena akan 
membuatnya tampak seperti tongkat Altrus tiba-tiba menjadi dua 
kali lipat panjangnya.Altrus pasti akan menemukan tongkat dengan 
panjang seperti itu tak tertahankan. 


Zhang Heng tidak tahu bagaimana Altrus berencana menyelesaikan 
pertunjukan ini.Ada juga hal lain yang menarik perhatiannya.Orang 
yang membunuhnya tidak lain adalah suami Lucilla, Pompenus, 
yang mengejutkan Zhang Heng karena Pompenus selalu 
menyendiri. 


Dia telah berjuang bersama Aurelius dan secara bertahap naik 
pangkat menjadi jenderal di bawah Aurelius.Dan setelah 
pernikahannya dengan Lucillia (dia dikatakan sebagai istri yang 
buruk dan rumor yang merajalela tentang dia di Roma), Pompenus 
menjadi salah satu orang Aurelius. 


Akibatnya, ia kerap diserahi tugas-tugas penting. 


Ketika Aurelius meninggal, Pompenus menjadi kuda tertinggi di 
militer.Tetapi bahkan pada posisi yang menguntungkan seperti itu, 
dia tetap sama.Dia masih teliti, rendah hati, dan lembut seperti 
sebelumnya, masih menghormati istrinya, Lucilla.Dia 
mengizinkannya untuk pergi berkeliling dan melakukan apa yang 
dia suka, menutup mata atas kesalahannya — itu adalah satu 
kesamaan yang dia miliki dengan Ole. 


Zhang Heng tidak dapat memahami mengapa tokoh militer ini ingin 
Altrus dibunuh tanpa alasan.Altrus praktis tidak memiliki hubungan 
dengan Pompenus sama sekali, dan dia tidak pernah melakukan apa 


pun untuk menyakiti Pompenus dengan cara apa pun ... 


Saat Zhang Heng mencoba menyatukan teka-teki itu, Commodus 
akhirnya memperkenalkan “Altrus” kepada semua orang yang 
hadir, tetapi dia tidak mengizinkan siapa pun untuk 
mengenalnya.Sebagai gantinya, dia segera berangkat ke barak di 
luar kota. 


Sebutul dengan cepat mengumpulkan pasukan untuk menjaga 
kereta Commodus. 


Adapun “Altrus,” dia tidak berbagi kereta Commodus, memilih 
untuk naik di belakang.Namun, mengingat status istimewanya, 
Praetorian Guard juga telah menugaskan sebuah pasukan kecil 
untuk mengawalnya, dan sisanya ditemani oleh dua skuadron kecil. 


Ini terjadi pada masa-masa awal pemerintahan Commodus.Perang 
baru saja berakhir dan ditambah dengan hadiah yang dibagikan 
kaisar muda untuk menarik hati orang-orang ketika dia naik takhta, 
penduduk sipil di kota pada umumnya menjalani kehidupan yang 
layak.Ketertiban umum juga meningkat, jadi tentu saja, tidak ada 
yang ingin menimbulkan masalah bagi kaisar. 


Mendengar bahwa kaisar sedang bepergian, sekelompok besar 
penduduk sipil berkumpul di kedua sisi jalan, bersorak 
untuknya.Commodus balas melambai pada orang-orang dari kereta, 
mempertahankan citra seorang kaisar yang berhubungan dengan 
rakyatnya.Namun, itu mengakibatkan pasukan harus bergerak 
perlahan.Mereka hanya meninggalkan kota pada siang hari. 


Untungnya, begitu mereka meninggalkan kota, mereka bisa 
menambah kecepatan. 


Sebutul, tribun militer, menghela napas lega.Warga sipil terlalu 
antusias, dan itu sedikit terlalu kacau untuk disukainya, tetapi 


Commodus tidak mengizinkannya menggunakan cara yang lebih 
keras untuk membubarkan warga sipil, jadi dia putus 
asa.Untungnya, tidak ada kecelakaan besar pada akhirnya.Mereka 
akan jauh lebih aman begitu mereka berada di luar kota.Ada 
beberapa kamp militer di dekatnya, dan seluruh area aman. 


Seperti yang dipikirkan oleh tribun militer, pasukan tiba-tiba 
berhenti.Dia naik ke depan dan menemukan bahwa gerobak keledai 
yang membawa ikan asap telah terbalik dan memblokir sebagian 
jalan di depan jembatan kecil.Selain tentara, ada juga beberapa 
pengelana, termasuk sekelompok orang Yahudi. 


Tribun militer, mengetahui bahwa kaisar muda senang 
menunjukkan belas kasihnya, memerintahkan beberapa prajurit 
untuk membantu pemilik kereta keledai.Namun, ketika mereka 
melakukannya, pandangannya tertuju pada sekelompok orang 
Yahudi, dan dia bisa merasakan ada sesuatu yang tidak beres. 


Orang-orang Yahudi ditutupi dari ujung kepala sampai ujung kaki, 
dan pinggang mereka menonjol.Sebutul memiliki beberapa 
pengalaman militer dan hendak memperingatkan tentara di 
sekitarnya, tetapi orang-orang Yahudi terlalu cepat.Mereka telah 
melepas mantel mereka, memperlihatkan baju besi di bawahnya. 


Kemudian, satu demi satu, mereka mengeluarkan senjata mereka. 


Ch.883 


Bab 883: Peristiwa Tak Terduga 
“Lindungi Yang Mulia Kaisar!” 


Petugas sipil terkejut dan marah. Sambil berteriak, dia bergegas ke 
sisi Commodus dengan kudanya. Dia tidak mengharapkan seseorang 
yang cukup berani untuk menyerang Commodus kurang dari 
sepuluh mil jauhnya dari barak. 


Untungnya, jumlah pembunuh yang menyamar sebagai orang 
Yahudi hanya kurang dari dua puluh. Penjaga kekaisaran memiliki 
keunggulan absolut dalam jumlah. Namun, mereka lebih tersebar, 
dan mereka berada pada posisi yang kurang menguntungkan di 
beberapa daerah. Ini juga merupakan kelompok pembunuh yang 
sangat terampil. Mereka menyerang bersama, berhasil melenyapkan 
kelompok pengawal kekaisaran yang bertugas melindungi kaisar di 
garis depan. Setelah itu, mereka mulai mendekati kereta 
Commodus. 


Mereka membunuh penjaga kekaisaran yang datang di tengah jalan 
sebelum mereka bisa berbaris dan mengatur diri mereka sendiri. 
Ketika Sebutul melihat pemandangan seperti itu, punggungnya 
basah oleh keringat dingin. Dia tiba-tiba menyadari bahwa kudanya 
sepertinya berlari terlalu cepat. Meskipun dia adalah seorang 
perwira sipil dengan beberapa pengalaman tempur, dia hanya bisa 
mendapatkan posisinya berkat keluarganya. Sebagai seorang 
jenderal, dia tidak perlu terlalu sering bertarung. Sebutul sekarang 
menyesal tidak berlatih ilmu pedang sedikit lagi. 


Untungnya, penjaga kekaisaran yang dia bawa kali ini terlatih 
dengan baik. Kedua perwira itu sangat kuat, terutama Herto. 
Menjadi yang paling dekat dengan Commodus, dia dengan cepat 


memimpin timnya dan bergegas ke kereta kaisar. Meskipun mereka 
tidak dapat sepenuhnya memblokir para pembunuh itu, mereka 
berhasil menunda mereka, memungkinkan regu berikutnya tiba di 
sana tepat waktu. Namun, faktor yang mengubah jalannya 
pertempuran bukanlah penjaga kekaisaran. 


Zhang Heng menemukan kelainan di antara orang-orang Yahudi 
lebih awal dari penjaga kekaisaran, tetapi dia tidak melakukan apa- 
apa. Baru setelah sekelompok pembunuh hendak menyerang 
Commodus, Zhang Heng melompat dari kuda dan mencabut kedua 
pedang Persianya. 


Salah satu pembunuh juga memperhatikan reaksi cepat Zhang 
Heng. Namun, dia tidak terlalu memperhatikannya, karena dia 
tidak berpakaian seperti salah satu penjaga kekaisaran itu. 
Penyerang mengayunkan pedang pendeknya dengan santai dan 
berusaha mengusir Zhang Heng. 


Namun, dia tidak menyangka bahwa langkah sederhana seperti itu 
akan merenggut nyawanya. Zhang Heng bersandar sedikit untuk 
menghindari serangan si pembunuh. Memanfaatkan momen ketika 
musuhnya melambaikan tangannya, dia menusukkan pedang 
Persianya dan menancapkannya ke jantung si pembunuh. 


Satu pukulan, satu pembunuhan! 


Pembunuh itu bahkan tidak menyadari bahwa Zhang Heng telah 
menikamnya. Setelah itu, Zhang Heng mencabut pedangnya saat 
mayat itu jatuh ke belakang. Dia kemudian berjalan menuju 
pembunuh kedua. 


Setelah mempelajari pelajaran dari teman-temannya, pembunuh 
kedua jelas lebih berhati-hati. Dia juga memperhatikan bahwa 
Zhang Heng akan menyerangnya. Tepat ketika dia berpikir untuk 
melakukan serangan yang lebih efektif, Zhang Heng telah bergerak 
melawannya terlebih dahulu. 


Zhang Heng menebas leher pembunuh kedua dengan pedangnya, 
tetapi pembunuh kedua bereaksi dengan cepat, segera mengangkat 
pedangnya untuk memblokir pedang Zhang Heng. Penyerang sangat 
gembira ketika dia menyadari bahwa dia cukup kuat untuk 
memblokir serangan juara gladiator, merasa bahwa Zhang Heng 
tidak lebih kuat dari petarung biasa. Namun, kegembiraannya 
hanya berlangsung setengah detik. Saat berikutnya, yang bisa 
dilihat oleh si pembunuh hanyalah cahaya dingin yang melintas di 
hadapannya—Zhang Heng telah menggorok lehernya dengan 
pedang lain. 


Zhang Heng membunuh dua pembunuh lainnya hanya dalam 
beberapa napas, bergegas menuju garis depan dan menyelesaikan 
prestasi dengan mudah. Pada saat dia menghentikan pembunuh 
ketiga, kedua tim penjaga kekaisaran telah selesai mengatur diri 
mereka sendiri dan dengan cepat bergegas ke sisi Commodus. 


Pada titik ini, penjaga kekaisaran Commodus telah menang. 
Pembunuh yang tersisa telah terjebak dengan Herto, atau diserang 
oleh penjaga kekaisaran yang baru saja mengatur diri mereka 
sendiri. Tombak menusuk daging musuh dari segala arah. 


Ketika semua orang merasa bahwa mereka telah mendapatkan 
kembali kendali atas situasi dan hampir membunuh semua 
pembunuh yang muncul entah dari mana, tidak ada yang mengira 
bahwa pemilik gerobak keledai, gemetar ketakutan sebelumnya, 
akan menarik busur dari sisi yang terbalik. gerobak. 


Ketika penjaga kekaisaran melihat itu, mereka buru-buru 
berkumpul dan melindungi Commodus dengan tubuh mereka. 
Kereta keledai, bagaimanapun, tidak mengarah ke Commodus. 
Sebagai gantinya, dia menembakkan panah ke “Altrus” di sisi lain. 
Petugas sipil menyadari bahwa mereka baru saja melakukan 
kesalahan. Pembunuh ini menyamar sebagai orang Yahudi adalah 
umpan untuk menarik perhatian mereka. Target mereka yang 
sebenarnya adalah Altrus, yang mengikuti Commodus dari 


belakang. 


Sudah terlambat pada saat dia menyadarinya. 


Altrus terkena panah. 


Tubuhnya mulai bergoyang sebelum jatuh dari kuda. Di sisi lain, 
pemilik gerobak keledai segera meletakkan busur dan anak panah 
di tangannya dan melompat ke sungai di sampingnya. 


“Minggir!” Suara marah datang dari kerumunan. 


Petugas sipil menyarankan dengan tergesa-gesa, “Yang Mulia, kami 
tidak tahu apakah ada lebih banyak dari mereka. Anda harus...” 


Namun, dia diinterupsi oleh Commodus sebelum dia bisa 
menyelesaikannya. “Saya harus tahu apakah penasihat terbaik saya 
masih hidup atau sudah mati.” 


“..Maaf, Yang Mulia. Penasihat Altrus telah berhenti bernapas, 
”kata perwira lainnya, yang berada tepat di samping Altrus. Ketika 
panah mengenai Altrus, dia adalah orang pertama yang 
memeriksanya. Anak panah itu telah menembus tepat ke dada 
Altrus. Meskipun dia mengenakan helm, dia tidak memiliki baju 
besi di tubuhnya. Jantungnya sudah berhenti berdetak bahkan 
sebelum dia jatuh dari kuda. 


Begitu perwira itu selesai, kegemparan meletus. 


Penyergapan ini datang sebagai benar-benar tak terduga. Hari ini 
seharusnya hari Altrus muncul dari bayang-bayang. Kehadirannya 
cukup untuk mengubah struktur politik kelas atas Roma. Semua 
orang sangat terkejut dan tidak percaya setelah melihat bagaimana 
Altrus dibunuh begitu cepat setelah dia keluar dari kastil. 


Itu terjadi begitu cepat sehingga bahkan Clint, yang selalu ingin 
Altrus mati, tercengang. Dia tidak percaya dengan apa yang dia 
lihat. 


Setelah penyergapan, Commodus tidak ingin memeriksa barak lebih 
jauh. Dengan dua pembunuh terakhir ditangkap, dia buru-buru 
kembali ke Roma. Kaisar muda bersumpah untuk membuat 
pembunuh yang membunuh Altrus membayar kejahatannya. Hal 
pertama yang dia lakukan setelah kembali ke istana adalah 
memerintahkan Clint dan Zhang Heng untuk menginterogasi 
pembunuh mereka yang tertangkap. Mereka perlu mengekstrak 
nama dalang dari pembunuh yang ditangkap ini. 


Setelah meninggalkan istana, Clint menarik napas dalam-dalam dan 
menatap bulan di atasnya. Dia tidak bisa lagi menyembunyikan 
kegembiraan di matanya. Dia kemudian berkata, “Nasib benar- 
benar hal yang menarik, bukan?” 


Ini juga pertama kalinya Clint mengambil inisiatif untuk berbicara 
dengan Zhang Heng hari ini. Namun, Zhang Heng tidak menjawab 
Clint. 


Clint tampak tidak terganggu. Dia kemudian melanjutkan, “Saya 
telah memandang rendah Anda. Kamu lebih dewasa dari yang aku 
kira. Saya harus mengakui bahwa Anda cukup pintar untuk 
memilih tim yang tepat. Anda memilih pihak yang tidak mungkin 
kalah. Saya hampir kalah, tetapi dunia tidak dapat diprediksi, 
bukan? ” 


Setelah itu, Clint menepuk pundak Zhang Heng lagi. “Ayo pergi. 
Kami akan sibuk malam ini,” katanya sambil tertawa. 


Bab 883: Peristiwa Tak Terduga 


“Lindungi Yang Mulia Kaisar!” 


Petugas sipil terkejut dan marah.Sambil berteriak, dia bergegas ke 
sisi Commodus dengan kudanya.Dia tidak mengharapkan seseorang 
yang cukup berani untuk menyerang Commodus kurang dari 
sepuluh mil jauhnya dari barak. 


Untungnya, jumlah pembunuh yang menyamar sebagai orang 
Yahudi hanya kurang dari dua puluh.Penjaga kekaisaran memiliki 
keunggulan absolut dalam jumlah.Namun, mereka lebih tersebar, 
dan mereka berada pada posisi yang kurang menguntungkan di 
beberapa daerah.Ini juga merupakan kelompok pembunuh yang 
sangat terampil.Mereka menyerang bersama, berhasil melenyapkan 
kelompok pengawal kekaisaran yang bertugas melindungi kaisar di 
garis depan.Setelah itu, mereka mulai mendekati kereta Commodus. 


Mereka membunuh penjaga kekaisaran yang datang di tengah jalan 
sebelum mereka bisa berbaris dan mengatur diri mereka 
sendiri.Ketika Sebutul melihat pemandangan seperti itu, 
punggungnya basah oleh keringat dingin.Dia tiba-tiba menyadari 
bahwa kudanya sepertinya berlari terlalu cepat.Meskipun dia 
adalah seorang perwira sipil dengan beberapa pengalaman tempur, 
dia hanya bisa mendapatkan posisinya berkat keluarganya.Sebagai 
seorang jenderal, dia tidak perlu terlalu sering bertarung.Sebutul 
sekarang menyesal tidak berlatih ilmu pedang sedikit lagi. 


Untungnya, penjaga kekaisaran yang dia bawa kali ini terlatih 
dengan baik.Kedua perwira itu sangat kuat, terutama Herto.Menjadi 
yang paling dekat dengan Commodus, dia dengan cepat memimpin 
timnya dan bergegas ke kereta kaisar.Meskipun mereka tidak dapat 
sepenuhnya memblokir para pembunuh itu, mereka berhasil 
menunda mereka, memungkinkan regu berikutnya tiba di sana 
tepat waktu.Namun, faktor yang mengubah jalannya pertempuran 
bukanlah penjaga kekaisaran. 


Zhang Heng menemukan kelainan di antara orang-orang Yahudi 
lebih awal dari penjaga kekaisaran, tetapi dia tidak melakukan apa- 


apa.Baru setelah sekelompok pembunuh hendak menyerang 
Commodus, Zhang Heng melompat dari kuda dan mencabut kedua 
pedang Persianya. 


Salah satu pembunuh juga memperhatikan reaksi cepat Zhang 
Heng.Namun, dia tidak terlalu memperhatikannya, karena dia tidak 
berpakaian seperti salah satu penjaga kekaisaran itu.Penyerang 
mengayunkan pedang pendeknya dengan santai dan berusaha 
mengusir Zhang Heng. 


Namun, dia tidak menyangka bahwa langkah sederhana seperti itu 
akan merenggut nyawanya.Zhang Heng bersandar sedikit untuk 
menghindari serangan si pembunuh.Memanfaatkan momen ketika 
musuhnya melambaikan tangannya, dia menusukkan pedang 
Persianya dan menancapkannya ke jantung si pembunuh. 


Satu pukulan, satu pembunuhan! 


Pembunuh itu bahkan tidak menyadari bahwa Zhang Heng telah 
menikamnya.Setelah itu, Zhang Heng mencabut pedangnya saat 
mayat itu jatuh ke belakang.Dia kemudian berjalan menuju 
pembunuh kedua. 


Setelah mempelajari pelajaran dari teman-temannya, pembunuh 
kedua jelas lebih berhati-hati.Dia juga memperhatikan bahwa 
Zhang Heng akan menyerangnya.Tepat ketika dia berpikir untuk 
melakukan serangan yang lebih efektif, Zhang Heng telah bergerak 
melawannya terlebih dahulu. 


Zhang Heng menebas leher pembunuh kedua dengan pedangnya, 
tetapi pembunuh kedua bereaksi dengan cepat, segera mengangkat 
pedangnya untuk memblokir pedang Zhang Heng.Penyerang sangat 
gembira ketika dia menyadari bahwa dia cukup kuat untuk 
memblokir serangan juara gladiator, merasa bahwa Zhang Heng 
tidak lebih kuat dari petarung biasa.Namun, kegembiraannya hanya 
berlangsung setengah detik.Saat berikutnya, yang bisa dilihat oleh 


si pembunuh hanyalah cahaya dingin yang melintas di hadapannya 
—Zhang Heng telah menggorok lehernya dengan pedang lain. 


Zhang Heng membunuh dua pembunuh lainnya hanya dalam 
beberapa napas, bergegas menuju garis depan dan menyelesaikan 
prestasi dengan mudah.Pada saat dia menghentikan pembunuh 
ketiga, kedua tim penjaga kekaisaran telah selesai mengatur diri 
mereka sendiri dan dengan cepat bergegas ke sisi Commodus. 


Pada titik ini, penjaga kekaisaran Commodus telah 
menang.Pembunuh yang tersisa telah terjebak dengan Herto, atau 
diserang oleh penjaga kekaisaran yang baru saja mengatur diri 
mereka sendiri.Tombak menusuk daging musuh dari segala arah. 


Ketika semua orang merasa bahwa mereka telah mendapatkan 
kembali kendali atas situasi dan hampir membunuh semua 
pembunuh yang muncul entah dari mana, tidak ada yang mengira 
bahwa pemilik gerobak keledai, gemetar ketakutan sebelumnya, 
akan menarik busur dari sisi yang terbalik.gerobak. 


Ketika penjaga kekaisaran melihat itu, mereka buru-buru 
berkumpul dan melindungi Commodus dengan tubuh 
mereka.Kereta keledai, bagaimanapun, tidak mengarah ke 
Commodus.Sebagai gantinya, dia menembakkan panah ke “Altrus” 
di sisi lain.Petugas sipil menyadari bahwa mereka baru saja 
melakukan kesalahan.Pembunuh ini menyamar sebagai orang 
Yahudi adalah umpan untuk menarik perhatian mereka.Target 
mereka yang sebenarnya adalah Altrus, yang mengikuti Commodus 
dari belakang. 


Sudah terlambat pada saat dia menyadarinya. 


Altrus terkena panah. 


Tubuhnya mulai bergoyang sebelum jatuh dari kuda.Di sisi lain, 


pemilik gerobak keledai segera meletakkan busur dan anak panah 
di tangannya dan melompat ke sungai di sampingnya. 


“Minggir!” Suara marah datang dari kerumunan. 


Petugas sipil menyarankan dengan tergesa-gesa, “Yang Mulia, kami 
tidak tahu apakah ada lebih banyak dari mereka.Anda harus...” 


Namun, dia diinterupsi oleh Commodus sebelum dia bisa 
menyelesaikannya.“Saya harus tahu apakah penasihat terbaik saya 
masih hidup atau sudah mati.” 


“..Maaf, Yang Mulia.Penasihat Altrus telah berhenti bernapas, 
”kata perwira lainnya, yang berada tepat di samping Altrus.Ketika 
panah mengenai Altrus, dia adalah orang pertama yang 
memeriksanya.Anak panah itu telah menembus tepat ke dada 
Altrus.Meskipun dia mengenakan helm, dia tidak memiliki baju besi 
di tubuhnya.Jantungnya sudah berhenti berdetak bahkan sebelum 
dia jatuh dari kuda. 


Begitu perwira itu selesai, kegemparan meletus. 


Penyergapan ini datang sebagai benar-benar tak terduga.Hari ini 
seharusnya hari Altrus muncul dari bayang-bayang.Kehadirannya 
cukup untuk mengubah struktur politik kelas atas Roma.Semua 
orang sangat terkejut dan tidak percaya setelah melihat bagaimana 
Altrus dibunuh begitu cepat setelah dia keluar dari kastil. 


Itu terjadi begitu cepat sehingga bahkan Clint, yang selalu ingin 
Altrus mati, tercengang.Dia tidak percaya dengan apa yang dia 
lihat. 


Setelah penyergapan, Commodus tidak ingin memeriksa barak lebih 
jauh.Dengan dua pembunuh terakhir ditangkap, dia buru-buru 
kembali ke Roma.Kaisar muda bersumpah untuk membuat 


pembunuh yang membunuh Altrus membayar kejahatannya.Hal 
pertama yang dia lakukan setelah kembali ke istana adalah 
memerintahkan Clint dan Zhang Heng untuk menginterogasi 
pembunuh mereka yang tertangkap.Mereka perlu mengekstrak 
nama dalang dari pembunuh yang ditangkap ini. 


Setelah meninggalkan istana, Clint menarik napas dalam-dalam dan 
menatap bulan di atasnya.Dia tidak bisa lagi menyembunyikan 
kegembiraan di matanya.Dia kemudian berkata, “Nasib benar-benar 
hal yang menarik, bukan?” 


Ini juga pertama kalinya Clint mengambil inisiatif untuk berbicara 
dengan Zhang Heng hari ini.Namun, Zhang Heng tidak menjawab 
Clint. 


Clint tampak tidak terganggu.Dia kemudian melanjutkan, “Saya 
telah memandang rendah Anda.Kamu lebih dewasa dari yang aku 
kira.Saya harus mengakui bahwa Anda cukup pintar untuk memilih 
tim yang tepat.Anda memilih pihak yang tidak mungkin kalah.Saya 
hampir kalah, tetapi dunia tidak dapat diprediksi, bukan? ” 


Setelah itu, Clint menepuk pundak Zhang Heng lagi.“Ayo 
pergi.Kami akan sibuk malam ini,” katanya sambil tertawa. 
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Bab 884: Kenangan Dan Interogasi 


Dua pembunuh yang mereka tangkap lebih tangguh dari yang 
mereka bayangkan. Para penjaga di ruang bawah tanah 
menggunakan berbagai metode untuk membuat mereka berbicara, 
tetapi tidak membuahkan hasil. Namun, itu tidak mempengaruhi 
suasana hati Clint yang baik. Dia dan Zhang Heng sekarang duduk 
di ruang penjaga, mengunyah babi yang baru dipanggang, 
mendengarkan jeritan dari ruang penyiksaan di ujung koridor. 


“Menarik!” Clint meletakkan pisau dan garpunya. “Saya tidak 
berpikir Altrus akan berpikir bahwa setelah dia dibunuh, saya akan 
menjadi orang yang membantunya melacak si pembunuh.” 


Clint berpikir bahwa Zhang Heng tidak akan berbicara dengannya. 
Yang terakhir tidak mengatakan apa-apa sejak dia turun ke ruang 
bawah tanah, duduk di sana sendirian dengan mata tertutup. Tidak 
ada yang tahu apa yang ada dalam pikirannya. 


Setelah kematian Altrus, Clint berasumsi bahwa Zhang Heng akan 
masuk ke mode panik penuh. Bagaimanapun, Zhang Heng tidak 
membujuk kaisar dengannya sebelumnya. Masuk akal bagi Clint 
untuk berpikir bahwa Zhang Heng telah memilih untuk berpihak 
pada Altrus. Dan dukungan baru Zhang Heng sekarang mati dalam 
waktu kurang dari setengah hari setelah dia muncul. 


Clint merasa bahwa dia bisa memahami kesedihan di hati Zhang 
Heng. Namun, dia tidak berharap dia membuka matanya, bertanya, 
“Kapan kamu dan Altrus bertemu? ” 


“Yah, sekitar empat tahun yang lalu.” Clint sedang dalam suasana 


hati yang baik, jadi dia tidak keberatan menjawab pertanyaan 
Zhang Heng. Bahkan, dia juga membutuhkan seseorang untuk 
membantunya mengingat lawan terberat yang pernah dia temui 
sepanjang hidupnya. 


Dia kemudian dengan senang hati menjelaskan, “Saat itu, saya baru 
mulai bekerja untuk Yang Mulia. Kami berperang melawan suku- 
suku Jermanik terkutuk di sungai Rhine. Yang Mulia menyebut 
seorang pria bernama Altrus dan mengatakan bahwa dia brilian dan 
setia. Padahal aku belum pernah melihatnya sebelumnya.” 


“Apakah Altrus berada di sisi Yang Mulia ketika Anda melawan 
Jermanik?” 


“Tidak. Tepatnya, Altrus tidak akan berada di barak seperti kita 
semua. Sebaliknya, dia tinggal di Roma untuk mengurus urusan 
Yang Mulia. Kami memiliki pembagian kerja yang jelas. Dari waktu 
ke waktu, dia akan mempertanyakan dan mengungkapkan 
pendapatnya tentang pertempuran di garis depan. Tampaknya dia 
memahami hati rakyat dengan sangat baik, terutama pikiran warga 
sipil Romawi. Dialah yang memberi tahu Yang Mulia bahwa orang- 
orang bosan dengan perang panjang yang telah berlangsung 
bertahun-tahun. Dan itu memperkuat keinginan Yang Mulia untuk 
mengakhiri perang.” 


Clint berhenti dan melanjutkan, “Sepertinya itu adalah keahlian 
Altrus untuk mengumpulkan informasi yang berharga. Saya tidak 
terkejut bahwa dia tahu apa yang dipikirkan warga sipil tentang 
perang. Dia bisa menghabiskan sejumlah uang untuk meminta 
seseorang mengumpulkan pendapat. Yang paling mengejutkanku 
adalah dia juga tahu apa yang dipikirkan para bangsawan tentang 
perang. Itu adalah sesuatu yang saya masih tidak bisa mengerti. Dia 
bahkan tahu tentang beberapa rahasia tergelap yang tidak akan 
diketahui orang lain. Dia membuatnya tampak seperti dia telah 
menguasai beberapa ilmu sihir yang memungkinkan dia untuk 
masuk ke dalam kepala seseorang. Ini juga salah satu alasan kenapa 
aku tidak menyukainya.” 


Melihat Zhang Heng mendengarkannya dengan penuh perhatian 
dan tidak ada lagi yang bisa dilakukan saat ini selain makan babi 
panggang dan mengobrol dengan Zhang Heng, Clint kemudian 
melanjutkan, “Namun, Yang Mulia percaya sepenuhnya padanya. 
Sejujurnya, saya belum pernah melihat Yang Mulia menaruh begitu 
banyak kepercayaan pada seorang pria. Yang Mulia dan saya telah 
bergaul dengan baik, tetapi saya tahu bahwa dia tidak akan pernah 
mempercayai saya seperti dia mempercayai Altrus. Saya akui 
bahwa saya sedikit cemburu pada pria itu. Namun, bahkan Altrus 
yang pintar membuat beberapa kesalahan sebelumnya. 


“Sekitar tiga tahun yang lalu, Yang Mulia kembali ke Roma untuk 
waktu yang singkat untuk menikahi Ratu Christina. Jadi, Altrus 
mengatur perjalanan perahu untuk mereka di Sungai Tiber. 
Terutama, dia ingin memberi mereka ruang karena mereka 
pengantin baru. Oleh karena itu, Yang Mulia tidak membawa satu 
penjaga pun bersamanya. Dan keduanya bepergian dengan pakaian 
kasual. Namun, mereka tidak menyangka akan bertemu dengan 
sekelompok tukang perahu di dermaga yang meminta bayaran. 
Mereka memblokir sungai dan menyebabkan keributan besar. 
Untungnya, pada akhirnya, Yang Mulia dan ratu baik-baik saja. 
Ketika mereka kembali ke istana, Yang Mulia sedikit tidak senang 
dengan Altrus. Itu karena Altrus tidak memberitahunya sebelumnya 
tentang berita besar seperti itu. 


“Itu adalah salah satu dari beberapa kali Altrus membuat kesalahan. 
Setelah bertahun-tahun bertarung dengannya, saya tidak pernah 
berhasil memanfaatkannya. Dan kali ini, aku tahu bahwa dia akan 
mengalahkanku lagi. Namun, saya tidak berharap untuk mati di 
tangan sekelompok pembunuh. Ini sungguh ironis. Altrus, pria yang 
tahu hampir segalanya, tiba-tiba mati, tertusuk panah tajam yang 
mendarat di atasnya.” 


Clint kemudian mengambil sepotong daging dengan garpunya. 


“Untuk teman lama kita! Meskipun saya selalu menganggapnya 


sebagai musuh saya, saya masih berpikir bahwa mungkin kita bisa 
duduk dan makan bersama suatu hari nanti. Namun, saya tidak 
berpikir itu akan menjadi kenyataan.” 


Tepat setelah Clint selesai berbicara, seorang penjaga penjara yang 
bermandikan darah berjalan ke arah mereka dan berkata dengan 
hormat kepada Clint dan Zhang Heng, “Tuan, salah satu tahanan 
telah memutuskan untuk berbicara, tetapi dia bersikeras bahwa dia 
ingin memberi tahu Anda secara langsung.” 


Clint mengerucutkan bibirnya. Dia kemudian melihat sinar 
matahari jatuh di tangga. “Apakah ini sudah subuh? Ketika Anda 
mulai berbicara tentang masa lalu, waktu berlalu. Baik. Mari kita 
pergi dan mendengar apa yang dia katakan kepada kita.” 


..... 


Itu adalah pembunuh yang lebih muda, seorang wanita sebenarnya, 
yang telah memutuskan untuk berbicara. Namun, setelah beberapa 
putaran penyiksaan brutal, tubuhnya berada dalam kondisi yang 
sangat buruk sehingga tidak ada yang tahu bahwa dia adalah 
seorang wanita. 


Clint melihat sekilas ke arahnya dan segera membuang muka. Dia 
tidak ingin memuntahkan babi panggang yang baru saja dia makan. 
Setelah itu, dia berkata dengan lembut, “Kami sebenarnya tidak 
ingin terlalu menyiksamu. Bagaimanapun, Anda hanyalah alat. 
Katakan siapa dalangnya, dan aku akan mencari dokter untuk 
memeriksa lukamu.” 


Pembunuh itu, bagaimanapun, hanya tersenyum sedih. “Aku tahu 
tidak mungkin bagiku untuk selamat dari luka-lukaku, kan?” dia 
serak dengan suara yang nyaris tak terdengar. 


“Yah, setidaknya aku bisa membuat kematianmu lebih nyaman,” 


Clint mengangkat bahu. 


Pembunuh wanita itu mengangguk. “Mendekatlah, dan aku akan 
memberitahumu siapa dalangnya.” 


Clint kemudian melihat penjaga penjara yang menyiksa pembunuh 
wanita itu dan mengangguk, menunjukkan bahwa dia tidak mampu 
menyakitinya. 


Oleh karena itu, Clint mendekatkan kepalanya ke gadis yang 
sekarat itu. “Yah, aku sudah melakukan apa yang kamu minta.” 


Namun, alih-alih jawabannya, dia disambut oleh gumpalan ludah 
berdarah si pembunuh. “Berhentilah bermimpi, kamu bisa 
menghancurkan tubuhku, tapi Kreis akan mengambil jiwaku! Ada 
keseimbangan... tersembunyi di antara semua hal... di mana- 
mana!” 


“Sialan kamu, wanita !!!” 


Clint sangat marah. Namun, tidak ada yang bisa dia lakukan. Dia 
telah kehilangan kesempatan untuk membalas dendam. Pembunuh 
itu telah mengerahkan kekuatan terakhirnya untuk berbicara 
dengan Clint, dan dia meninggal tak lama setelah itu. 


“Bukankah aku sudah memberitahumu untuk tidak membunuhnya 
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Clint melampiaskan kekesalannya pada penjaga penjara yang 
bertanggung jawab atas penyiksaan. “Apakah Anda tahu betapa 
marahnya Yang Mulia ketika Penasihat Altrush dibunuh? Jika kami 
tidak dapat menemukan dalangnya, Anda tidak akan bisa tinggal di 
sini lagi. Saya akan memastikan bahwa Anda akan dikirim ke 
perbatasan Rhine untuk menghabiskan waktu bersama orang-orang 
Jerman yang bau itu!” 


Sementara dia berbicara, Clint mengeluarkan saputangan dan 
menyeka air liur dan darah di wajahnya. Dia kemudian bertanya 
pada Zhang Heng, “Apa yang dia katakan terakhir kali? Kreis dan 
sesuatu tentang keseimbangan. , ada hal-hal hantu seperti 
keseimbangan bersembunyi di antara semua hal. Apakah Anda tahu 
apa itu?” 


Clint bertanya dengan santai, tidak mengharapkan jawaban 
darinya. Yang mengejutkannya, Zhang Heng menjawabnya. 


“Baik. Aku tahu sedikit tentang itu.” 


Bab 884: Kenangan Dan Interogasi 


Dua pembunuh yang mereka tangkap lebih tangguh dari yang 
mereka bayangkan.Para penjaga di ruang bawah tanah 
menggunakan berbagai metode untuk membuat mereka berbicara, 
tetapi tidak membuahkan hasil.Namun, itu tidak mempengaruhi 
suasana hati Clint yang baik.Dia dan Zhang Heng sekarang duduk 
di ruang penjaga, mengunyah babi yang baru dipanggang, 
mendengarkan jeritan dari ruang penyiksaan di ujung koridor. 


“Menarik!” Clint meletakkan pisau dan garpunya.“Saya tidak 
berpikir Altrus akan berpikir bahwa setelah dia dibunuh, saya akan 
menjadi orang yang membantunya melacak si pembunuh.” 


Clint berpikir bahwa Zhang Heng tidak akan berbicara 
dengannya.Yang terakhir tidak mengatakan apa-apa sejak dia turun 
ke ruang bawah tanah, duduk di sana sendirian dengan mata 
tertutup.Tidak ada yang tahu apa yang ada dalam pikirannya. 


Setelah kematian Altrus, Clint berasumsi bahwa Zhang Heng akan 
masuk ke mode panik penuh.Bagaimanapun, Zhang Heng tidak 
membujuk kaisar dengannya sebelumnya.Masuk akal bagi Clint 


untuk berpikir bahwa Zhang Heng telah memilih untuk berpihak 
pada Altrus.Dan dukungan baru Zhang Heng sekarang mati dalam 
waktu kurang dari setengah hari setelah dia muncul. 


Clint merasa bahwa dia bisa memahami kesedihan di hati Zhang 
Heng.Namun, dia tidak berharap dia membuka matanya, bertanya, 
“Kapan kamu dan Altrus bertemu? ” 


“Yah, sekitar empat tahun yang lalu.” Clint sedang dalam suasana 
hati yang baik, jadi dia tidak keberatan menjawab pertanyaan 
Zhang Heng.Bahkan, dia juga membutuhkan seseorang untuk 
membantunya mengingat lawan terberat yang pernah dia temui 
sepanjang hidupnya. 


Dia kemudian dengan senang hati menjelaskan, “Saat itu, saya baru 
mulai bekerja untuk Yang Mulia.Kami berperang melawan suku- 
suku Jermanik terkutuk di sungai Rhine.Yang Mulia menyebut 
seorang pria bernama Altrus dan mengatakan bahwa dia brilian dan 
setia.Padahal aku belum pernah melihatnya sebelumnya.” 


“Apakah Altrus berada di sisi Yang Mulia ketika Anda melawan 
Jermanik?” 


“Tidak.Tepatnya, Altrus tidak akan berada di barak seperti kita 
semua.Sebaliknya, dia tinggal di Roma untuk mengurus urusan 
Yang Mulia.Kami memiliki pembagian kerja yang jelas.Dari waktu 
ke waktu, dia akan mempertanyakan dan mengungkapkan 
pendapatnya tentang pertempuran di garis depan.Tampaknya dia 
memahami hati rakyat dengan sangat baik, terutama pikiran warga 
sipil Romawi.Dialah yang memberi tahu Yang Mulia bahwa orang- 
orang bosan dengan perang panjang yang telah berlangsung 
bertahun-tahun.Dan itu memperkuat keinginan Yang Mulia untuk 
mengakhiri perang.” 


Clint berhenti dan melanjutkan, “Sepertinya itu adalah keahlian 
Altrus untuk mengumpulkan informasi yang berharga.Saya tidak 


terkejut bahwa dia tahu apa yang dipikirkan warga sipil tentang 
perang.Dia bisa menghabiskan sejumlah uang untuk meminta 
seseorang mengumpulkan pendapat.Yang paling mengejutkanku 
adalah dia juga tahu apa yang dipikirkan para bangsawan tentang 
perang.Itu adalah sesuatu yang saya masih tidak bisa mengerti.Dia 
bahkan tahu tentang beberapa rahasia tergelap yang tidak akan 
diketahui orang lain.Dia membuatnya tampak seperti dia telah 
menguasai beberapa ilmu sihir yang memungkinkan dia untuk 
masuk ke dalam kepala seseorang.Ini juga salah satu alasan kenapa 
aku tidak menyukainya.” 


Melihat Zhang Heng mendengarkannya dengan penuh perhatian 
dan tidak ada lagi yang bisa dilakukan saat ini selain makan babi 
panggang dan mengobrol dengan Zhang Heng, Clint kemudian 
melanjutkan, “Namun, Yang Mulia percaya sepenuhnya 
padanya.Sejujurnya, saya belum pernah melihat Yang Mulia 
menaruh begitu banyak kepercayaan pada seorang pria. Yang Mulia 
dan saya telah bergaul dengan baik, tetapi saya tahu bahwa dia 
tidak akan pernah mempercayai saya seperti dia mempercayai 
Altrus.Saya akui bahwa saya sedikit cemburu pada pria itu.Namun, 
bahkan Altrus yang pintar membuat beberapa kesalahan 
sebelumnya. 


“Sekitar tiga tahun yang lalu, Yang Mulia kembali ke Roma untuk 
waktu yang singkat untuk menikahi Ratu Christina.Jadi, Altrus 
mengatur perjalanan perahu untuk mereka di Sungai 

Tiber. Terutama, dia ingin memberi mereka ruang karena mereka 
pengantin baru.Oleh karena itu, Yang Mulia tidak membawa satu 
penjaga pun bersamanya.Dan keduanya bepergian dengan pakaian 
kasual.Namun, mereka tidak menyangka akan bertemu dengan 
sekelompok tukang perahu di dermaga yang meminta 
bayaran.Mereka memblokir sungai dan menyebabkan keributan 
besar.Untungnya, pada akhirnya, Yang Mulia dan ratu baik-baik 
saja.Ketika mereka kembali ke istana, Yang Mulia sedikit tidak 
senang dengan Altrus.Itu karena Altrus tidak memberitahunya 
sebelumnya tentang berita besar seperti itu. 


“Itu adalah salah satu dari beberapa kali Altrus membuat 


kesalahan.Setelah bertahun-tahun bertarung dengannya, saya tidak 
pernah berhasil memanfaatkannya.Dan kali ini, aku tahu bahwa dia 
akan mengalahkanku lagi.Namun, saya tidak berharap untuk mati 
di tangan sekelompok pembunuh.Ini sungguh ironis.Altrus, pria 
yang tahu hampir segalanya, tiba-tiba mati, tertusuk panah tajam 
yang mendarat di atasnya.” 


Clint kemudian mengambil sepotong daging dengan garpunya. 


“Untuk teman lama kita! Meskipun saya selalu menganggapnya 
sebagai musuh saya, saya masih berpikir bahwa mungkin kita bisa 
duduk dan makan bersama suatu hari nanti.Namun, saya tidak 
berpikir itu akan menjadi kenyataan.” 


Tepat setelah Clint selesai berbicara, seorang penjaga penjara yang 
bermandikan darah berjalan ke arah mereka dan berkata dengan 
hormat kepada Clint dan Zhang Heng, “Tuan, salah satu tahanan 
telah memutuskan untuk berbicara, tetapi dia bersikeras bahwa dia 
ingin memberi tahu Anda secara langsung.” 


Clint mengerucutkan bibirnya.Dia kemudian melihat sinar matahari 
jatuh di tangga.“Apakah ini sudah subuh? Ketika Anda mulai 
berbicara tentang masa lalu, waktu berlalu.Baik.Mari kita pergi dan 
mendengar apa yang dia katakan kepada kita.” 


Itu adalah pembunuh yang lebih muda, seorang wanita sebenarnya, 
yang telah memutuskan untuk berbicara.Namun, setelah beberapa 
putaran penyiksaan brutal, tubuhnya berada dalam kondisi yang 
sangat buruk sehingga tidak ada yang tahu bahwa dia adalah 
seorang wanita. 


Clint melihat sekilas ke arahnya dan segera membuang muka.Dia 
tidak ingin memuntahkan babi panggang yang baru saja dia 


makan.Setelah itu, dia berkata dengan lembut, “Kami sebenarnya 
tidak ingin terlalu menyiksamu.Bagaimanapun, Anda hanyalah 
alat.Katakan siapa dalangnya, dan aku akan mencari dokter untuk 
memeriksa lukamu.” 


Pembunuh itu, bagaimanapun, hanya tersenyum sedih.“Aku tahu 
tidak mungkin bagiku untuk selamat dari luka-lukaku, kan?” dia 
serak dengan suara yang nyaris tak terdengar. 


“Yah, setidaknya aku bisa membuat kematianmu lebih nyaman,” 
Clint mengangkat bahu. 


Pembunuh wanita itu mengangguk. “Mendekatlah, dan aku akan 
memberitahumu siapa dalangnya.” 


Clint kemudian melihat penjaga penjara yang menyiksa pembunuh 
wanita itu dan mengangguk, menunjukkan bahwa dia tidak mampu 
menyakitinya. 


Oleh karena itu, Clint mendekatkan kepalanya ke gadis yang 
sekarat itu. “Yah, aku sudah melakukan apa yang kamu minta.” 


Namun, alih-alih jawabannya, dia disambut oleh gumpalan ludah 
berdarah si pembunuh. “Berhentilah bermimpi, kamu bisa 
menghancurkan tubuhku, tapi Kreis akan mengambil jiwaku! Ada 
keseimbangan... tersembunyi di antara semua hal... di mana- 
mana!” 


“Sialan kamu, wanita !” 


Clint sangat marah.Namun, tidak ada yang bisa dia lakukan.Dia 
telah kehilangan kesempatan untuk membalas dendam.Pembunuh 
itu telah mengerahkan kekuatan terakhirnya untuk berbicara 
dengan Clint, dan dia meninggal tak lama setelah itu. 


“Bukankah aku sudah memberitahumu untuk tidak membunuhnya 
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Clint melampiaskan kekesalannya pada penjaga penjara yang 
bertanggung jawab atas penyiksaan.“Apakah Anda tahu betapa 
marahnya Yang Mulia ketika Penasihat Altrush dibunuh? Jika kami 
tidak dapat menemukan dalangnya, Anda tidak akan bisa tinggal di 
sini lagi.Saya akan memastikan bahwa Anda akan dikirim ke 
perbatasan Rhine untuk menghabiskan waktu bersama orang-orang 
Jerman yang bau itu!” 


Sementara dia berbicara, Clint mengeluarkan saputangan dan 
menyeka air liur dan darah di wajahnya.Dia kemudian bertanya 
pada Zhang Heng, “Apa yang dia katakan terakhir kali? Kreis dan 
sesuatu tentang keseimbangan., ada hal-hal hantu seperti 
keseimbangan bersembunyi di antara semua hal.Apakah Anda tahu 
apa itu?” 


Clint bertanya dengan santai, tidak mengharapkan jawaban 
darinya. Yang mengejutkannya, Zhang Heng menjawabnya. 


“Baik.Aku tahu sedikit tentang itu.” 


Ch.885 


Bab 885: 885 
Bab 885: Panah Dan Pedang 


Ketika Zhang Heng tinggal di kota tenggara, Cornu mengujinya 
dengan doktrin Balance Blade sekali. Setelah itu, Zhang Heng 
memberi tahu Altrus tentang masalah ini, itulah sebabnya dia tidak 
bisa berbohong kepada Clint di ruang bawah tanah. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng juga menyadari mengapa 
Commodus memerintahkan dia dan Clint untuk menginterogasi 
para pembunuh. Tampaknya penyergapan itu bukan peristiwa acak. 
Mereka ingin Zhang Heng mengekspos keberadaan Balance Blade. 


Dengan kata lain, pembunuhan yang terjadi di jembatan sore itu 
tidak dipimpin oleh Balance Blade. Itu adalah rencana yang dibuat 
Commodus dan Altrus bersama-sama. Altrus tidak berniat 
menggunakan perwakilan di panggung depan. Orang yang berpura- 
pura menjadi dia seharusnya mengorbankan dirinya sendiri dan 
menyalahkan pembunuhan pada Balance Blade. Dengan itu, mereka 
akan memiliki alasan untuk menggunakan sumber daya kekaisaran 
untuk menyingkirkan Balance Blade untuk selamanya. 


Semuanya jauh lebih dramatis daripada yang dibayangkan Zhang 
Heng. 


Ketika Clint dan Zhang Heng melaporkan informasi yang diperoleh 
dari pembunuh wanita itu kepada Commodus, dia segera 
mengeluarkan surat perintah penangkapan kepada semua anggota 
Balance Blade. Untuk membalas penasihatnya yang paling 
tepercaya, Commodus bahkan menarik seratus ribu koin emas dari 


brankasnya sebagai hadiah. 


Senat juga menyatakan keprihatinan mereka tentang masalah ini. 
Sekelompok bangsawan yang dipimpin oleh Dior menyatakan 
belasungkawa atas pembunuhan Altrus segera. Karena tidak pantas 
menggunakan dana dari perbendaharaan sebagai motivasi untuk 
menangkap si pembunuh, para bangsawan menyumbangkan total 
dua ratus ribu koin emas ke kumpulan hadiah. 


Terlepas dari semua itu, banyak yang benar-benar senang bahwa 
Altrus sudah mati. 


Altrus telah bekerja di sisi Commodus untuk waktu yang lama dan 
dianggap sebagai tangan kanan kaisar bersama Clint. Dengan 
kematian Altrus, Commodus telah kehilangan salah satu 
penasihatnya yang paling tepercaya, yang berarti dia harus lebih 
sering mengandalkan Senat di masa depan. 


Situasi seperti itu tidak diragukan lagi adalah apa yang ingin dilihat 
oleh kelompok bangsawan yang dipimpin oleh Dior. Namun, 
kebahagiaan mereka hanya berlangsung kurang dari setengah hari, 
segera terkejut dengan apa yang akan mereka temukan. Mereka 
menyadari bahwa mereka telah meremehkan kaisar muda itu. 
Dengan kematian Altrus, Commodus mulai membersihkan para 
jenderal berpangkat tinggi. 


Kecuali perwira sipil seperti Sebutul, yang lolos dari nasib 
kehilangan pekerjaannya karena dia melindungi Commodus selama 
penyergapan, semua perwira bangsawan lainnya dipindahkan ke 
tempat lain atau dipecat. Mereka digantikan oleh sekelompok 
tentara yang bertempur bersama Commodus melawan suku-suku 
Jermanik. Terlepas dari latar belakang mereka yang berbeda, 
mereka semua memiliki satu kesamaan—kesetiaan mutlak mereka 
kepada Commodus. 


Pada akhirnya, kecuali komandan tertinggi penjaga kekaisaran, 


setiap jenderal tingkat menengah dan tinggi diganti. Dengan kata 
lain, Commodus sekarang memiliki kendali penuh atas kekuatan 
militer di kota Roma. Sudah terlambat ketika Senat menyadari 
bahwa Commodus telah membuat perubahan. Dior dan yang 
lainnya hanya bisa saling menatap. 


Namun, Zhang Heng tidak punya banyak waktu untuk peduli 
dengan gejolak politik ini untuk saat ini. Lima hari telah berlalu 
sejak pembunuhan Altrus, dan Balance Blade masih belum 
menghubunginya. Selama lima hari terakhir, tidak ada yang terjadi 
di sisinya. Namun pagi ini, Commodus memanggilnya. 


Rupanya, dia telah melakukannya dengan baik untuk melindungi 
Commodus selama penyergapan di jembatan, membunuh total tiga 
pembunuh. Commodus memutuskan untuk menghadiahinya dengan 
sebidang tanah lagi. Dengan demikian, daratan yang dimiliki Zhang 
Heng sekarang melampaui banyak keluarga bangsawan yang telah 
tinggal di sana selama beberapa generasi. 


Satu-satunya downside adalah bahwa tanah yang dimilikinya cukup 
jauh dari Roma. Jika terjadi perang di masa depan, tanahnya 
mungkin berubah menjadi medan perang. Namun, nasib baiknya 
telah membuat banyak orang iri padanya. Lagi pula, setiap 
penasihat memiliki pencapaian yang berbeda. 


Semua orang sekarang tahu bahwa Clint akan menggantikan Altrus 
sebagai kepala penasihat, dan Zhang Heng akan menjadi Clint 
berikutnya. Sebelum itu, Zhang Heng perlu menemukan cara untuk 
memperbaiki konfliknya dengan Clint. Clint sekarang menunggu 
Zhang Heng untuk membungkuk padanya. Meski masih merasa 
bahwa Zhang Heng adalah ancaman, hal itu tidak menghentikannya 
untuk menikmati kemenangan yang diraihnya saat ini. Namun, hal 
yang paling membuatnya malu adalah Zhang Heng tidak 
mencarinya selama beberapa hari ke depan. Dia tidak tahu apa 
yang sedang dilakukan Zhang Heng karena yang terakhir sering 
berada jauh dari rumah. 


Namun malam itu, Zhang Heng akhirnya kembali ke domusnya. Dia 
mengulurkan tangannya untuk membuka pintu, lalu berjalan 
menuju aula depan ketika dia tiba-tiba menghentikan langkahnya. 
Dia telah mengirim gadis budak itu pergi hampir sebulan yang lalu. 
Sekarang, hanya dia dan dua pelayan lainnya yang datang dibundel 
dengan domus sebagai hadiah yang seharusnya ada di sini. Kedua 
pelayan baru itu sudah lama tidak tinggal bersama Zhang Heng, 
dan mereka juga tidak memiliki apa pun yang layak untuk 
diperhatikan. Namun, mereka melakukan pekerjaan yang baik 
dalam merawat domus. 


Di masa lalu, ketika Zhang Heng pulang, salah satu pelayan akan 
keluar untuk menyambutnya. Sekarang, dia menyadari betapa 
sepinya rumah itu. Saat dia berdiri di aula depan, dia melihat riak- 
riak bergerak di genangan air hujan berkilauan di dinding, 
dipantulkan oleh cahaya bulan. 


Dia bahkan mendengar suara melengking yang dihasilkan oleh 
benturan semacam senjata tajam. Zhang Heng menggerakkan 
kakinya ke depan dan dalam mikrodetik, sebuah panah mendarat di 
tempat dia berdiri beberapa saat yang lalu. Zhang Heng tidak perlu 
mengangkat kepalanya untuk mengetahui bahwa pemanah itu 
bersembunyi di lantai dua. Itu mungkin pembunuh yang sama yang 
membunuh Altrus. 


Zhang Heng tidak pernah bisa melupakan keterampilan 
memanahnya. Dia berlari ke pilar marmer di sampingnya. Tepat 
ketika dia hendak mendekati pilar, dia tiba-tiba berhenti. Sebuah 
pedang datang dari belakang silinder, mengarah tepat ke wajahnya. 
Jika dia tidak berhenti bergerak sekarang, dia akan diiris menjadi 
dua. 


Ancaman itu belum berakhir. Meskipun dia berhasil lolos dari 
penyergapan yang direncanakan dengan mengandalkan 
pendengaran dan reaksinya yang tidak manusiawi, dia tidak lupa 
bahwa ada pemanah ahli di lantai dua. Jelas, dia tidak akan 
melewatkan kesempatan emas seperti ini untuk mendaratkan 


tembakan kritis ke Zhang Heng. Seperti yang diharapkan, ketika 
Zhang Heng mulai bergerak, pemanah mengambil keuntungan dari 
sepersekian detik yang dia miliki dan melepaskan tali busurnya. 


Oleh karena itu, Zhang Heng tidak hanya menghadapi pedang di 
depannya, tetapi dia juga harus menghadapi panah kedua yang 
terbang ke arahnya. Tanpa ragu-ragu, dia membuat keputusan 
penting. Karena pedang itu mendekati dadanya, dia harus 
menghadapinya terlebih dahulu. Dia mengayunkan pedang pendek 
Persianya, dan pada saat yang sama, meletakkan tangannya yang 
lain di gagang pedang kedua. 


Saat Zhang Heng memblokir pedang itu, panah mematikan itu akan 
menembus tubuhnya. Battojutsu dilakukan dengan kecepatan kilat 
begitu dia menghunus pedang Persia kedua pada saat terakhir. 
Setelah itu, dia menggunakan metode yang sama dengan yang dia 
gunakan untuk menghadapi gladiator pemanah di Amphitheatrum 
Flavium. Pada akhirnya, dia berhasil menangkis panah bulu yang 
mengarah padanya. 


Kedua pembunuh itu belum pernah melihat pertunjukan gladiator 
Zhang Heng sebelumnya. Ketika mereka menyaksikan 
pemandangan ajaib ini, mereka menjadi bingung. Ini bukan sesuatu 
yang bisa dicapai oleh manusia biasa. 


Bab 885: 885 


Bab 885: Panah Dan Pedang 


Ketika Zhang Heng tinggal di kota tenggara, Cornu mengujinya 
dengan doktrin Balance Blade sekali.Setelah itu, Zhang Heng 
memberi tahu Altrus tentang masalah ini, itulah sebabnya dia tidak 
bisa berbohong kepada Clint di ruang bawah tanah. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng juga menyadari mengapa 


Commodus memerintahkan dia dan Clint untuk menginterogasi 
para pembunuh.Tampaknya penyergapan itu bukan peristiwa 
acak.Mereka ingin Zhang Heng mengekspos keberadaan Balance 
Blade. 


Dengan kata lain, pembunuhan yang terjadi di jembatan sore itu 
tidak dipimpin oleh Balance Blade.Itu adalah rencana yang dibuat 
Commodus dan Altrus bersama-sama.Altrus tidak berniat 
menggunakan perwakilan di panggung depan.Orang yang berpura- 
pura menjadi dia seharusnya mengorbankan dirinya sendiri dan 
menyalahkan pembunuhan pada Balance Blade.Dengan itu, mereka 
akan memiliki alasan untuk menggunakan sumber daya kekaisaran 
untuk menyingkirkan Balance Blade untuk selamanya. 


Semuanya jauh lebih dramatis daripada yang dibayangkan Zhang 
Heng. 


Ketika Clint dan Zhang Heng melaporkan informasi yang diperoleh 
dari pembunuh wanita itu kepada Commodus, dia segera 
mengeluarkan surat perintah penangkapan kepada semua anggota 
Balance Blade.Untuk membalas penasihatnya yang paling 
tepercaya, Commodus bahkan menarik seratus ribu koin emas dari 
brankasnya sebagai hadiah. 


Senat juga menyatakan keprihatinan mereka tentang masalah 
ini.Sekelompok bangsawan yang dipimpin oleh Dior menyatakan 
belasungkawa atas pembunuhan Altrus segera.Karena tidak pantas 
menggunakan dana dari perbendaharaan sebagai motivasi untuk 
menangkap si pembunuh, para bangsawan menyumbangkan total 
dua ratus ribu koin emas ke kumpulan hadiah. 


Terlepas dari semua itu, banyak yang benar-benar senang bahwa 
Altrus sudah mati. 


Altrus telah bekerja di sisi Commodus untuk waktu yang lama dan 
dianggap sebagai tangan kanan kaisar bersama Clint.Dengan 


kematian Altrus, Commodus telah kehilangan salah satu 
penasihatnya yang paling tepercaya, yang berarti dia harus lebih 
sering mengandalkan Senat di masa depan. 


Situasi seperti itu tidak diragukan lagi adalah apa yang ingin dilihat 
oleh kelompok bangsawan yang dipimpin oleh Dior.Namun, 
kebahagiaan mereka hanya berlangsung kurang dari setengah hari, 
segera terkejut dengan apa yang akan mereka temukan.Mereka 
menyadari bahwa mereka telah meremehkan kaisar muda 
itu.Dengan kematian Altrus, Commodus mulai membersihkan para 
jenderal berpangkat tinggi. 


Kecuali perwira sipil seperti Sebutul, yang lolos dari nasib 
kehilangan pekerjaannya karena dia melindungi Commodus selama 
penyergapan, semua perwira bangsawan lainnya dipindahkan ke 
tempat lain atau dipecat.Mereka digantikan oleh sekelompok 
tentara yang bertempur bersama Commodus melawan suku-suku 
Jermanik.Terlepas dari latar belakang mereka yang berbeda, 
mereka semua memiliki satu kesamaan—kesetiaan mutlak mereka 
kepada Commodus. 


Pada akhirnya, kecuali komandan tertinggi penjaga kekaisaran, 
setiap jenderal tingkat menengah dan tinggi diganti.Dengan kata 
lain, Commodus sekarang memiliki kendali penuh atas kekuatan 
militer di kota Roma.Sudah terlambat ketika Senat menyadari 
bahwa Commodus telah membuat perubahan.Dior dan yang lainnya 
hanya bisa saling menatap. 


Namun, Zhang Heng tidak punya banyak waktu untuk peduli 
dengan gejolak politik ini untuk saat ini.Lima hari telah berlalu 
sejak pembunuhan Altrus, dan Balance Blade masih belum 
menghubunginya.Selama lima hari terakhir, tidak ada yang terjadi 
di sisinya.Namun pagi ini, Commodus memanggilnya. 


Rupanya, dia telah melakukannya dengan baik untuk melindungi 
Commodus selama penyergapan di jembatan, membunuh total tiga 
pembunuh.Commodus memutuskan untuk menghadiahinya dengan 


sebidang tanah lagi.Dengan demikian, daratan yang dimiliki Zhang 
Heng sekarang melampaui banyak keluarga bangsawan yang telah 
tinggal di sana selama beberapa generasi. 


Satu-satunya downside adalah bahwa tanah yang dimilikinya cukup 
jauh dari Roma.Jika terjadi perang di masa depan, tanahnya 
mungkin berubah menjadi medan perang.Namun, nasib baiknya 
telah membuat banyak orang iri padanya.Lagi pula, setiap 
penasihat memiliki pencapaian yang berbeda. 


Semua orang sekarang tahu bahwa Clint akan menggantikan Altrus 
sebagai kepala penasihat, dan Zhang Heng akan menjadi Clint 
berikutnya.Sebelum itu, Zhang Heng perlu menemukan cara untuk 
memperbaiki konfliknya dengan Clint.Clint sekarang menunggu 
Zhang Heng untuk membungkuk padanya.Meski masih merasa 
bahwa Zhang Heng adalah ancaman, hal itu tidak menghentikannya 
untuk menikmati kemenangan yang diraihnya saat ini.Namun, hal 
yang paling membuatnya malu adalah Zhang Heng tidak 
mencarinya selama beberapa hari ke depan.Dia tidak tahu apa yang 
sedang dilakukan Zhang Heng karena yang terakhir sering berada 
jauh dari rumah. 


Namun malam itu, Zhang Heng akhirnya kembali ke domusnya.Dia 
mengulurkan tangannya untuk membuka pintu, lalu berjalan 
menuju aula depan ketika dia tiba-tiba menghentikan 
langkahnya.Dia telah mengirim gadis budak itu pergi hampir 
sebulan yang lalu.Sekarang, hanya dia dan dua pelayan lainnya 
yang datang dibundel dengan domus sebagai hadiah yang 
seharusnya ada di sini.Kedua pelayan baru itu sudah lama tidak 
tinggal bersama Zhang Heng, dan mereka juga tidak memiliki apa 
pun yang layak untuk diperhatikan.Namun, mereka melakukan 
pekerjaan yang baik dalam merawat domus. 


Di masa lalu, ketika Zhang Heng pulang, salah satu pelayan akan 
keluar untuk menyambutnya.Sekarang, dia menyadari betapa 
sepinya rumah itu.Saat dia berdiri di aula depan, dia melihat riak- 
riak bergerak di genangan air hujan berkilauan di dinding, 


dipantulkan oleh cahaya bulan. 


Dia bahkan mendengar suara melengking yang dihasilkan oleh 
benturan semacam senjata tajam.Zhang Heng menggerakkan 
kakinya ke depan dan dalam mikrodetik, sebuah panah mendarat di 
tempat dia berdiri beberapa saat yang lalu.7hang Heng tidak perlu 
mengangkat kepalanya untuk mengetahui bahwa pemanah itu 
bersembunyi di lantai dua.Itu mungkin pembunuh yang sama yang 
membunuh Altrus. 


Zhang Heng tidak pernah bisa melupakan keterampilan 
memanahnya.Dia berlari ke pilar marmer di sampingnya.Tepat 
ketika dia hendak mendekati pilar, dia tiba-tiba berhenti.Sebuah 
pedang datang dari belakang silinder, mengarah tepat ke 
wajahnya.Jika dia tidak berhenti bergerak sekarang, dia akan diiris 
menjadi dua. 


Ancaman itu belum berakhir.Meskipun dia berhasil lolos dari 
penyergapan yang direncanakan dengan mengandalkan 
pendengaran dan reaksinya yang tidak manusiawi, dia tidak lupa 
bahwa ada pemanah ahli di lantai dua.Jelas, dia tidak akan 
melewatkan kesempatan emas seperti ini untuk mendaratkan 
tembakan kritis ke Zhang Heng.Seperti yang diharapkan, ketika 
Zhang Heng mulai bergerak, pemanah mengambil keuntungan dari 
sepersekian detik yang dia miliki dan melepaskan tali busurnya. 


Oleh karena itu, Zhang Heng tidak hanya menghadapi pedang di 
depannya, tetapi dia juga harus menghadapi panah kedua yang 
terbang ke arahnya.Tanpa ragu-ragu, dia membuat keputusan 
penting.Karena pedang itu mendekati dadanya, dia harus 
menghadapinya terlebih dahulu.Dia mengayunkan pedang pendek 
Persianya, dan pada saat yang sama, meletakkan tangannya yang 
lain di gagang pedang kedua. 


Saat Zhang Heng memblokir pedang itu, panah mematikan itu akan 
menembus tubuhnya.Battojutsu dilakukan dengan kecepatan kilat 
begitu dia menghunus pedang Persia kedua pada saat 


terakhir.Setelah itu, dia menggunakan metode yang sama dengan 
yang dia gunakan untuk menghadapi gladiator pemanah di 
Amphitheatrum Flavium.Pada akhirnya, dia berhasil menangkis 
panah bulu yang mengarah padanya. 


Kedua pembunuh itu belum pernah melihat pertunjukan gladiator 
Zhang Heng sebelumnya.Ketika mereka menyaksikan pemandangan 
ajaib ini, mereka menjadi bingung.Ini bukan sesuatu yang bisa 
dicapai oleh manusia biasa. 


Ch.886 


Bab 886: Dikelilingi 


Saat pembunuh dengan pedang itu terganggu, Zhang Heng 
mengambil pedang pendek Persia yang dia gunakan untuk 
menangkis panah, lalu melakukan tebasan cepat di udara. Ketika 
pembunuh dengan pedang itu tersentak kembali ke dunia nyata, dia 
melihat darah di senjata Zhang Heng. Ketika dia tidak 
memperhatikan, Zhang Heng telah memotong leher dan dagunya. 


“Itu bukan kebiasaan yang baik untuk terganggu selama 
pertempuran.” Pada saat itu, Zhang Heng telah mundur ke pilar 
marmer. Setelah itu, Assassin dengan scimitar ambruk di tanah 
secara perlahan. Zhang Heng melawan dua musuh sekaligus, dan 
dia berhasil membunuh salah satu dari mereka. Belum lagi 
penyergapan itu direncanakan. Karena para pembunuh ini 
memutuskan untuk menyingkirkannya malam ini, itu berarti 
identitasnya akhirnya terungkap. Lebih buruk lagi, itu juga bisa 
berarti bahwa Balance Blade benar-benar dikalahkan dalam perang 
dengan Anjing dan Altru. 


Dan tidak seperti pembunuh umpan meriam yang dia tangani di 
jembatan sebelumnya, pembunuh yang menyergapnya di domusnya 
malam ini sangat terampil, mungkin anggota inti Hounds. Dalam 
hal kekuatan, pembunuh Hound sedikit lebih buruk daripada 
pembunuh Balance Blade. Namun, mereka masih dianggap sebagai 
pembunuh tingkat atas di seluruh dunia. Zhang Heng masih tidak 
bisa mengikuti mesin pembunuh berpengalaman ini dalam hal 
keterampilan pembunuhan. Konon, dia masih memiliki ilmu pedang 
Lv4 bersamanya. Begitu lawannya melewatkan pukulan pertama, 
ada kemungkinan besar bahwa mereka akan mengalahkannya 
dalam pertempuran langsung. 


Berita buruknya adalah lawannya berniat menghadapinya satu 
lawan satu malam ini. Setelah Zhang Heng membunuh pembunuh 
pedang, dua pembunuh lagi keluar dari dua pilar marmer lainnya. 
Mereka saling memandang dan bergerak perlahan ke tempat Zhang 
Heng bersembunyi. 


Karena ada pemanah di lantai dua, Zhang Heng tidak bisa 
menjulurkan kepalanya untuk mengamati situasi. Dengan kata lain, 
dia tidak akan bisa melihat dua pembunuh yang mendekatinya 
secara diam-diam. Ketika kedua pembunuh itu tiba di pilar ketika 
Zhang Heng berdiri, mereka mengayunkan belati mereka dan 
mencoba memberikan pukulan fatal kepada Zhang Heng. Namun, 
Zhang Heng tidak lagi berdiri di pilar itu. 


Untungnya, mereka berdua bereaksi dengan cepat. Mereka segera 
mengangkat kepala mereka dan melihat ke atas mereka, melihat 
bayangan di bawah atap. Ruang itu cukup lebar untuk dinaiki 
seseorang tanpa diketahui oleh orang lain. 


Salah satu pembunuh segera mengingatkan pemanah, “Hati-hati, 
Mata Dewa! Target telah meninggalkan posisi semula. Dia mungkin 
menuju ke arah Anda.” 


Jantung pemanah di lantai dua bernama Mata Dewa menegang saat 
mendengar apa yang dikatakan sekutunya. Dia telah menyaksikan 
bagaimana Zhang Heng bertarung di jembatan, membunuh tiga 
pembunuh dengan pukulan bersih. Dia bahkan tidak melakukan 
gerakan kedua pada mereka. Sebelumnya, pembunuh pedang juga 
telah dibunuh olehnya dalam sepersekian detik. Hanya bisa 
dikatakan bahwa juara gladiator dari Amphitheatrum Flavium telah 
memenuhi reputasinya. Sebagai seorang pembunuh yang sangat 
baik dalam menggunakan busur, hal terakhir yang dia inginkan 
adalah dekat dengan Zhang Heng kecuali dia memiliki keinginan 
mati. 


Karena itu, dia tidak ragu-ragu setelah mendengar peringatan dari 
para sahabatnya. Segera, dia mulai memberi perhatian ekstra pada 


sekelilingnya sambil mempertahankan postur jongkok. Dia 
kemudian mulai bergerak dengan tenang. 


Dia tahu bahwa dua panah sebelumnya yang dia tembakkan 
sebelumnya telah mengekspos posisinya, dan tinggal di sini lebih 
jauh akan terbukti sangat berbahaya. Keputusannya telah 
menyelamatkan hidupnya. Zhang Heng bergerak diam-diam ke 
lantai dua seperti hantu. Rekan yang terakhir tidak menemukannya 
sampai bayangannya jatuh di tempat pemanah pembunuh 
berjongkok sebelumnya. 


Saat itulah pembunuh pemanah itu pindah, dan dia segera berbalik 
dan membidik Zhang Heng. Dia kemudian menyelesaikan tindakan 
selanjutnya dalam sekali jalan tanpa satu detik pun terbuang sia-sia. 
Sayangnya, Zhang Heng hanya lebih cepat. Saat dia melepaskan tali 
busur, Zhang Heng sudah memotong busur kayu dengan satu 
tebasan. Tanpa kekuatan pendukung, panah itu jatuh langsung ke 
tanah. 


Namun, Zhang Heng tidak bisa melakukan apa pun pada pembunuh 
pemanah setelah itu karena pembunuh lain berlari keluar dari 
kamar sebelah untuk menghentikannya. Yang terakhir telah 
menunggunya dengan tenang di sana. Karena Zhang Heng 
mengenakan Heart of Kreis, para pembunuh gagal mendeteksi 
gerakannya. Oleh karena itu, pembunuh bayaran kehilangan 
kesempatan untuk menyerang Zhang Heng dengan pembunuh 
pemanah. 


Dan Zhang Heng tidak menyangka bahwa Anjing-anjing itu akan 
menganggapnya sebagai lawan yang kuat. Untuk memastikan 
bahwa mereka bisa membunuhnya, mereka mengirim setidaknya 
lima pembunuh tingkat atas untuk menghadapinya. Zhang Heng 
juga tidak yakin apakah pembunuh lain sedang menunggu untuk 
menyergapnya di domusnya. Meskipun dia gagal membunuh 
pembunuh pemanah, dia setidaknya harus menghancurkan senjata 
yang terakhir. 


Saat berikutnya, Zhang Heng berlari ke dua pembunuh di lantai 
bawah sebelum naik ke lantai dua. Dengan pedang Persia di 
tangannya, Zhang Heng berhasil mendorong kembali lawan di 
depannya. Setelah itu, dia berlari dan berguling ke kamar tempat 
gadis budak itu tinggal sebelumnya. Untungnya, tidak ada 
pembunuh lain di ruangan itu. 


Zhang Heng membuka paksa sepotong lantai kayu secepat mungkin 
dan mengeluarkan Busur Tulang Wabah dan Panah Paris yang dia 
sembunyikan di lantai. Ketika para pembunuh berlari ke dalam 
ruangan dan melihat Zhang Heng memegang busur dan anak 
panah, mereka segera berlari keluar. 


Dalam keadaan normal, si pembunuh akan berpikir bahwa dia 
sekarang aman, tetapi panah yang terbang keluar dari ruangan itu 
berbelok cepat dan terbang ke arahnya. Dan itu mendarat di 
dahinya. 


Setelah itu, Zhang Heng mendekatinya dan mengambil Paris Arrow 
dari mayatnya. Tepat setelah itu, dia terus berjalan dan melompat 
langsung ke atap. Seperti yang diharapkan, tampaknya Hound 
bertekad untuk membunuhnya, setelah menempatkan orang-orang 
mereka di atap untuk menyergap Zhang Heng. Mereka memblokir 
semua jalan keluar yang mungkin. 


Namun, Zhang Heng tidak panik ketika melihat musuh, hanya 
melihat mereka mendekat dari segala arah. Dia kemudian 
melompat langsung ke udara dan membentangkan sepasang sayap 
besar di belakangnya. Mereka mengira dia akan terpengaruh oleh 
gravitasi, tetapi Zhang Heng terbang melewati para pembunuh yang 
tercengang dan terjun ke kegelapan yang jauh. 


Tidak lama kemudian para pembunuh Hound kembali ke dunia 
nyata dan menyadari bahwa mereka telah gagal dalam misi 
tersebut. Mereka tidak berpikir untuk menjelaskan kegagalan tetapi 
memikirkan tentang pemandangan magis yang baru saja mereka 
saksikan. 


Beberapa dari mereka mendengar desas-desus tentang Zhang Heng, 
tetapi tidak ada yang menganggapnya serius sampai mereka 
menyaksikannya dengan mata mereka sendiri. 


Pembunuh pemimpin kemudian berkata, “Blade Keseimbangan 
hilang. Bukan masalah besar untuk membiarkan dia, anggota inti, 
melarikan diri. Apakah dia manusia atau sesuatu yang lain ... itu 
tidak masalah lagi. Ketika matahari terbit besok, potret buronannya 
akan tersebar di jalan-jalan dan gang-gang. Jika dia pintar, dia 
harus meninggalkan Roma malam ini. Dia tidak akan punya tempat 
tinggal di Roma lagi.” 


Kata-kata kasar membuat adegan magis kurang berdampak 
sekarang. Namun, para pembunuh masih bisa melihat keraguan dan 
kecemasan di mata masing-masing. Karena mereka memiliki 
kemenangan di tangan, mereka memutuskan untuk menekan 
keraguan mereka, untuk saat ini, mencoba yang terbaik untuk 
melupakan apa yang baru saja terjadi. 


Bab 886: Dikelilingi 


Saat pembunuh dengan pedang itu terganggu, Zhang Heng 
mengambil pedang pendek Persia yang dia gunakan untuk 
menangkis panah, lalu melakukan tebasan cepat di udara.Ketika 
pembunuh dengan pedang itu tersentak kembali ke dunia nyata, dia 
melihat darah di senjata Zhang Heng.Ketika dia tidak 
memperhatikan, Zhang Heng telah memotong leher dan dagunya. 


“Itu bukan kebiasaan yang baik untuk terganggu selama 
pertempuran.” Pada saat itu, Zhang Heng telah mundur ke pilar 
marmer.Setelah itu, Assassin dengan scimitar ambruk di tanah 
secara perlahan.Zhang Heng melawan dua musuh sekaligus, dan dia 
berhasil membunuh salah satu dari mereka.Belum lagi penyergapan 
itu direncanakan.Karena para pembunuh ini memutuskan untuk 
menyingkirkannya malam ini, itu berarti identitasnya akhirnya 
terungkap.Lebih buruk lagi, itu juga bisa berarti bahwa Balance 


Blade benar-benar dikalahkan dalam perang dengan Anjing dan 
Altru. 


Dan tidak seperti pembunuh umpan meriam yang dia tangani di 
jembatan sebelumnya, pembunuh yang menyergapnya di domusnya 
malam ini sangat terampil, mungkin anggota inti Hounds.Dalam hal 
kekuatan, pembunuh Hound sedikit lebih buruk daripada 
pembunuh Balance Blade.Namun, mereka masih dianggap sebagai 
pembunuh tingkat atas di seluruh dunia.Zhang Heng masih tidak 
bisa mengikuti mesin pembunuh berpengalaman ini dalam hal 
keterampilan pembunuhan.Konon, dia masih memiliki ilmu pedang 
Lv4 bersamanya.Begitu lawannya melewatkan pukulan pertama, 
ada kemungkinan besar bahwa mereka akan mengalahkannya 
dalam pertempuran langsung. 


Berita buruknya adalah lawannya berniat menghadapinya satu 
lawan satu malam ini.Setelah Zhang Heng membunuh pembunuh 
pedang, dua pembunuh lagi keluar dari dua pilar marmer 
lainnya.Mereka saling memandang dan bergerak perlahan ke 
tempat Zhang Heng bersembunyi. 


Karena ada pemanah di lantai dua, Zhang Heng tidak bisa 
menjulurkan kepalanya untuk mengamati situasi.Dengan kata lain, 
dia tidak akan bisa melihat dua pembunuh yang mendekatinya 
secara diam-diam.Ketika kedua pembunuh itu tiba di pilar ketika 
Zhang Heng berdiri, mereka mengayunkan belati mereka dan 
mencoba memberikan pukulan fatal kepada Zhang Heng.Namun, 
Zhang Heng tidak lagi berdiri di pilar itu. 


Untungnya, mereka berdua bereaksi dengan cepat.Mereka segera 
mengangkat kepala mereka dan melihat ke atas mereka, melihat 
bayangan di bawah atap.Ruang itu cukup lebar untuk dinaiki 
seseorang tanpa diketahui oleh orang lain. 


Salah satu pembunuh segera mengingatkan pemanah, “Hati-hati, 
Mata Dewa! Target telah meninggalkan posisi semula.Dia mungkin 
menuju ke arah Anda.” 


Jantung pemanah di lantai dua bernama Mata Dewa menegang saat 
mendengar apa yang dikatakan sekutunya.Dia telah menyaksikan 
bagaimana Zhang Heng bertarung di jembatan, membunuh tiga 
pembunuh dengan pukulan bersih.Dia bahkan tidak melakukan 
gerakan kedua pada mereka.Sebelumnya, pembunuh pedang juga 
telah dibunuh olehnya dalam sepersekian detik.Hanya bisa 
dikatakan bahwa juara gladiator dari Amphitheatrum Flavium telah 
memenuhi reputasinya.Sebagai seorang pembunuh yang sangat baik 
dalam menggunakan busur, hal terakhir yang dia inginkan adalah 
dekat dengan Zhang Heng kecuali dia memiliki keinginan mati. 


Karena itu, dia tidak ragu-ragu setelah mendengar peringatan dari 
para sahabatnya.Segera, dia mulai memberi perhatian ekstra pada 
sekelilingnya sambil mempertahankan postur jongkok.Dia 
kemudian mulai bergerak dengan tenang. 


Dia tahu bahwa dua panah sebelumnya yang dia tembakkan 
sebelumnya telah mengekspos posisinya, dan tinggal di sini lebih 
jauh akan terbukti sangat berbahaya.Keputusannya telah 
menyelamatkan hidupnya.Zhang Heng bergerak diam-diam ke 
lantai dua seperti hantu.Rekan yang terakhir tidak menemukannya 
sampai bayangannya jatuh di tempat pemanah pembunuh 
berjongkok sebelumnya. 


Saat itulah pembunuh pemanah itu pindah, dan dia segera berbalik 
dan membidik Zhang Heng.Dia kemudian menyelesaikan tindakan 
selanjutnya dalam sekali jalan tanpa satu detik pun terbuang sia- 
sia.Sayangnya, Zhang Heng hanya lebih cepat.Saat dia melepaskan 
tali busur, Zhang Heng sudah memotong busur kayu dengan satu 
tebasan.Tanpa kekuatan pendukung, panah itu jatuh langsung ke 
tanah. 


Namun, Zhang Heng tidak bisa melakukan apa pun pada pembunuh 
pemanah setelah itu karena pembunuh lain berlari keluar dari 
kamar sebelah untuk menghentikannya.Yang terakhir telah 
menunggunya dengan tenang di sana.Karena Zhang Heng 


mengenakan Heart of Kreis, para pembunuh gagal mendeteksi 
gerakannya.Oleh karena itu, pembunuh bayaran kehilangan 
kesempatan untuk menyerang Zhang Heng dengan pembunuh 
pemanah. 


Dan Zhang Heng tidak menyangka bahwa Anjing-anjing itu akan 
menganggapnya sebagai lawan yang kuat.Untuk memastikan bahwa 
mereka bisa membunuhnya, mereka mengirim setidaknya lima 
pembunuh tingkat atas untuk menghadapinya.Zhang Heng juga 
tidak yakin apakah pembunuh lain sedang menunggu untuk 
menyergapnya di domusnya.Meskipun dia gagal membunuh 
pembunuh pemanah, dia setidaknya harus menghancurkan senjata 
yang terakhir. 


Saat berikutnya, Zhang Heng berlari ke dua pembunuh di lantai 
bawah sebelum naik ke lantai dua.Dengan pedang Persia di 
tangannya, Zhang Heng berhasil mendorong kembali lawan di 
depannya.Setelah itu, dia berlari dan berguling ke kamar tempat 
gadis budak itu tinggal sebelumnya.Untungnya, tidak ada 
pembunuh lain di ruangan itu. 


Zhang Heng membuka paksa sepotong lantai kayu secepat mungkin 
dan mengeluarkan Busur Tulang Wabah dan Panah Paris yang dia 
sembunyikan di lantai.Ketika para pembunuh berlari ke dalam 
ruangan dan melihat Zhang Heng memegang busur dan anak 
panah, mereka segera berlari keluar. 


Dalam keadaan normal, si pembunuh akan berpikir bahwa dia 
sekarang aman, tetapi panah yang terbang keluar dari ruangan itu 
berbelok cepat dan terbang ke arahnya.Dan itu mendarat di 
dahinya. 


Setelah itu, Zhang Heng mendekatinya dan mengambil Paris Arrow 
dari mayatnya.Tepat setelah itu, dia terus berjalan dan melompat 
langsung ke atap.Seperti yang diharapkan, tampaknya Hound 
bertekad untuk membunuhnya, setelah menempatkan orang-orang 
mereka di atap untuk menyergap Zhang Heng.Mereka memblokir 


semua jalan keluar yang mungkin. 


Namun, Zhang Heng tidak panik ketika melihat musuh, hanya 
melihat mereka mendekat dari segala arah.Dia kemudian melompat 
langsung ke udara dan membentangkan sepasang sayap besar di 
belakangnya.Mereka mengira dia akan terpengaruh oleh gravitasi, 
tetapi Zhang Heng terbang melewati para pembunuh yang 
tercengang dan terjun ke kegelapan yang jauh. 


Tidak lama kemudian para pembunuh Hound kembali ke dunia 
nyata dan menyadari bahwa mereka telah gagal dalam misi 
tersebut.Mereka tidak berpikir untuk menjelaskan kegagalan tetapi 
memikirkan tentang pemandangan magis yang baru saja mereka 
saksikan. 


Beberapa dari mereka mendengar desas-desus tentang Zhang Heng, 
tetapi tidak ada yang menganggapnya serius sampai mereka 
menyaksikannya dengan mata mereka sendiri. 


Pembunuh pemimpin kemudian berkata, “Blade Keseimbangan 
hilang.Bukan masalah besar untuk membiarkan dia, anggota inti, 
melarikan diri.Apakah dia manusia atau sesuatu yang lain.itu tidak 
masalah lagi.Ketika matahari terbit besok, potret buronannya akan 
tersebar di jalan-jalan dan gang-gang.Jika dia pintar, dia harus 
meninggalkan Roma malam ini.Dia tidak akan punya tempat 
tinggal di Roma lagi.” 


Kata-kata kasar membuat adegan magis kurang berdampak 
sekarang.Namun, para pembunuh masih bisa melihat keraguan dan 
kecemasan di mata masing-masing.Karena mereka memiliki 
kemenangan di tangan, mereka memutuskan untuk menekan 
keraguan mereka, untuk saat ini, mencoba yang terbaik untuk 
melupakan apa yang baru saja terjadi. 


Ch.887 


Bab 887: Kunjungan Malam 
Malam itu, kediaman Lucilla. 


Lucilla telah tinggal di istana sejak ayahnya menjadi kaisar 
Romawi. Kemudian, dia menikah dengan suami pertamanya, 
Lucius, yang ayahnya memerintah kekaisaran Romawi dengan 
kaisar lain pada waktu yang sama. Oleh karena itu, Lucilla secara 
alami dapat terus tinggal di istana. 


Namun, ketika Lucius meninggal, Lucilla diminta untuk menikahi 
suami keduanya, Pompeanus, oleh ayahnya. Itu berarti dia harus 
pindah dari istana. Untungnya, ayahnya meminta Senat untuk 
memberikan kompensasi padanya. Oleh karena itu dia dianugerahi 
gelar Augusta. Meskipun Pompeanus tidak sekuat suami 
sebelumnya, dia memiliki sikap yang sempurna terhadapnya. 
Setelah mereka menikah satu sama lain, mereka tidak mesra seperti 
pengantin baru lainnya, tetapi mereka rukun. 


Pompeanus biasanya akan tinggal di barak dan tidak mengganggu 
kehidupan pribadi Lucilla. 


Karena itu, di mata orang lain, Lucilla memiliki kehidupan 
pernikahan yang membuat iri kebanyakan wanita. 


Dia terus-menerus mengadakan perjamuan di domusnya dan 
biasanya menyediakan anggur tanpa henti, disertai dengan banyak 
bakhil. Tapi malam ini, tak satu pun dari hal-hal ini bisa 
membuatnya bahagia. Bahkan, pikiran Lucilla sepertinya absen dari 
awal jamuan makan. Seolah-olah dia pernah mengalami trauma 
sebelumnya. Kemalasan dan kebanggaan yang dia miliki di masa 


lalu sekarang telah hilang. Ketika pelayannya bertanya apakah dia 
akan membatalkan perjamuan malam ini, Lucilla mengatakan 
kepadanya bahwa semuanya berjalan seperti biasa. 


Ketika pria-pria tampan itu mengundangnya untuk menari, dia 
menolak setiap pria tanpa kecuali. Setelah itu, Lucy bangkit dan 
meninggalkan tempat duduknya, memberi tahu pelayan bahwa dia 
ingin kembali ke kamarnya untuk berganti pakaian. Namun, setelah 
menanggalkan pakaian, dia tidak pergi ke lemari untuk 
mendapatkan satu set baru. 


Sebaliknya, dia berdiri di depan cermin perunggu dan menatap 
dirinya sendiri di cermin tanpa bergerak. Dia sepertinya terobsesi 
dengan orang di cermin. Dia mulai membelai kulitnya dengan 
telapak tangannya, menggigit bibirnya, dan merogoh laci di 
sampingnya. Di antara semua botol parfum, dia memilih botol giok 
hijau kecil. 


Ketika dia mengambil botol itu, tatapan ragu-ragu dan tidak mau 
muncul di matanya. Tetapi pada akhirnya, dia melepas sumbatnya. 
Ketika dia mencoba membawa botol giok ke bibirnya, dia 
mendengar suara batuk dari belakangnya. 


Lucilla terkejut, dan botol giok di tangannya juga jatuh ke tanah. 


“Mereka mengatakan bahwa Cleopatra VII mengetahui bahwa 
kematiannya semakin dekat setelah Pertempuran Akshin. Jadi dia 
meminta pelayannya untuk menyembunyikan ular berbisa bernama 
Aps di keranjang buah ara. Setelah itu, Cleopatra VII membiarkan 
seekor ular berbisa mencium dadanya, dan dia mengakhiri 
hidupnya yang indah dan legendaris begitu saja. Kematiannya juga 
berarti akhir dari dinasti Ptolemeus. Akhirnya, Mesir dianeksasi 
oleh Roma dan menjadi provinsi di bawah Roma...” 


“Kapan kamu muncul di sini?” Lucilla berbalik dan melihat orang 
yang berbicara dengannya. 


“Maaf, aku sebenarnya baru sampai di sini belum lama ini.” Zhang 
Heng menyeka darah dari dua pedang pendek Persianya dengan 
sprei sutra, “Aku baru saja menghadapi beberapa masalah. Saya 
datang ke sini untuk mencari Anda tepat setelah saya mengatasi 
masalah saya. Sejujurnya, saya tidak berharap Anda melepas 
pakaian Anda segera setelah Anda masuk. Saya ingin menunggu 
Anda berganti pakaian sebelum berbicara dengan Anda untuk 
menghindari situasi memalukan seperti ini, tapi...” 


“Mereka juga menangkapmu, kan?” Ekspresi Lucilla sedikit 
berubah. 


“Uh-huh,” Zhang Heng mengangguk dan memasukkan kembali 
pedang pendek Persia yang telah dibersihkan ke dalam sarungnya. 
“Sepertinya mainanmu rusak.” 


Lucilla tidak berdebat dengan Zhang Heng ketika dia mendengar 
apa yang dia katakan, “Kami kalah perang ini. Faktanya, kami tidak 
hanya kalah dalam perang ini tetapi juga yang lainnya. ” 


“Saya tidak setuju dengan pernyataan terakhir. Anda masih 
memiliki saya. Anda benar-benar seharusnya tidak 
merahasiakannya dari saya sejak awal, "kata Zhang Heng. 


“Sudah terlambat sekarang.” Lucilla menggelengkan kepalanya. Dia 
kemudian bertanya, “Bagaimana Anda menemukan tempat ini?” 


“Augusta of the Empire, saudara perempuan kaisar, adalah Priestess 
of the Balance Blade, organisasi pembunuh misterius. Harus diakui 
bahwa orang tanpa imajinasi tidak akan pernah menghubungkanmu 
dan Balance Blade. Ketika Anda memainkan Priestess of Kreis, Anda 
sangat berbeda dari siapa Anda sekarang ... “Zhang Heng berhenti. 


“Uh... kenapa kamu tidak mencari gaun untuk dipakai dulu, dan 
kita akan terus berbicara.” 


“Saya rasa itu tidak perlu.” Setelah kepanikan awal, Lucilla dengan 
cepat menenangkan dirinya dan berdiri di depan Zhang Heng, 
telanjang. “Apa kau tidak tertarik padaku? Saya ingat Anda 
menolak saya lebih dari sekali sebelumnya. ” 


“Yah, jika kamu tidak takut masuk angin, kamu bisa seperti ini ...” 
Zhang Heng menggosok hidungnya dan melanjutkan apa yang dia 
coba katakan. “Saat kamu bertemu denganku sebagai Priestess, 
kamu mengenakan topeng, dan kamu terdengar sangat berbeda dari 
sekarang. Namun, Anda mengabaikan satu detail, yaitu aroma 
parfum di tubuh Anda.” 


“Bau parfum di tubuhku?” Lucilla mengerutkan kening. “Saya tidak 
mengabaikan detail ini. Setiap kali saya memainkan Priestess of 
Kreis, saya akan mandi dulu dan memakai parfum yang berbeda.” 


“Ya, tapi dua jenis wewangian yang kamu gunakan adalah 
wewangian dari istana. Pada awalnya, saya tidak curiga bahwa 
Anda bersama Balance Blade. Saya pikir Pendeta bersembunyi di 
istana sebagai pelayan istana. Hari dimana aku mulai 
mencurigaimu saat kau mengunjungiku di domus baruku. Ketika 
Anda pergi, Anda mengatakan sesuatu yang tidak dapat dijelaskan 
kepada saya. Saya pikir Anda mengancam saya, tetapi Altrus 
mencari saya malam itu, dan dia mengajukan beberapa pertanyaan. 
Pada saat itulah saya akhirnya mengerti apa yang Anda katakan 
kepada saya. ” 


Lucilla mengangguk. “Pada hari itu, aku diberitahu bahwa Altrus 
mungkin akan menemuimu. Sudah terlambat bagiku untuk 
memanggilmu sebagai Pendeta Kreis. Oleh karena itu, saya hanya 
bisa pergi dan mencari Anda secara pribadi. Untungnya, saya 
memiliki beberapa rumor yang mengelilingi saya. Bukan hal yang 
aneh bagi saya untuk menyukai seorang gladiator. Namun, saya 
tidak berpikir Anda mengidentifikasi saya sebagai Pendeta hanya 


dengan satu kalimat, kan? 


“Iya. Setelah itu, saya menemukan tempat di mana kami bertemu 
malam itu, "kata Zhang Heng. “Rumah itu milik Sktus, seorang 
pemuda dari keluarga Kolasu. Seorang teman saya mengatakan 
kepada saya bahwa dia jarang datang ke sini selama dua tahun 
sekarang. Karena penasaran, saya menyelidiki Sktus dan 
menemukan bahwa dua tahun lalu, ada desas-desus bahwa dia 
adalah salah satu kekasih rahasia Anda. Di situlah Anda 
berselingkuh, kan? ” Zhang Heng berkata sambil menatap Lucillia 
di depannya. 


“Ini adalah sesuatu yang masih belum bisa saya pahami. Pada saat 
itu, mata Anda ditutup, dan Anda dimasukkan ke dalam kereta. 
Bagaimana kamu bisa menemukan tempat itu?” Lucilla bertanya 
dengan heran. 


“Ini adalah trik kecil yang diajarkan kepada saya oleh seorang 
teman lama saya dari Baker Street. Jika dia adalah orang yang 
dimuat ke kereta malam itu, dia akan mengetahui rute lebih cepat 
daripada saya, ”kata Zhang Heng. 


Bab 887: Kunjungan Malam 


Malam itu, kediaman Lucilla. 


Lucilla telah tinggal di istana sejak ayahnya menjadi kaisar 
Romawi.Kemudian, dia menikah dengan suami pertamanya, Lucius, 
yang ayahnya memerintah kekaisaran Romawi dengan kaisar lain 
pada waktu yang sama.Oleh karena itu, Lucilla secara alami dapat 
terus tinggal di istana. 


Namun, ketika Lucius meninggal, Lucilla diminta untuk menikahi 
suami keduanya, Pompeanus, oleh ayahnya.Itu berarti dia harus 
pindah dari istana.Untungnya, ayahnya meminta Senat untuk 


memberikan kompensasi padanya.Oleh karena itu dia dianugerahi 
gelar Augusta.Meskipun Pompeanus tidak sekuat suami 
sebelumnya, dia memiliki sikap yang sempurna 
terhadapnya.Setelah mereka menikah satu sama lain, mereka tidak 
mesra seperti pengantin baru lainnya, tetapi mereka rukun. 


Pompeanus biasanya akan tinggal di barak dan tidak mengganggu 
kehidupan pribadi Lucilla. 


Karena itu, di mata orang lain, Lucilla memiliki kehidupan 
pernikahan yang membuat iri kebanyakan wanita. 


Dia terus-menerus mengadakan perjamuan di domusnya dan 
biasanya menyediakan anggur tanpa henti, disertai dengan banyak 
bakhil.Tapi malam ini, tak satu pun dari hal-hal ini bisa 
membuatnya bahagia.Bahkan, pikiran Lucilla sepertinya absen dari 
awal jamuan makan.Seolah-olah dia pernah mengalami trauma 
sebelumnya.Kemalasan dan kebanggaan yang dia miliki di masa 
lalu sekarang telah hilang.Ketika pelayannya bertanya apakah dia 
akan membatalkan perjamuan malam ini, Lucilla mengatakan 
kepadanya bahwa semuanya berjalan seperti biasa. 


Ketika pria-pria tampan itu mengundangnya untuk menari, dia 
menolak setiap pria tanpa kecuali.Setelah itu, Lucy bangkit dan 
meninggalkan tempat duduknya, memberi tahu pelayan bahwa dia 
ingin kembali ke kamarnya untuk berganti pakaian.Namun, setelah 
menanggalkan pakaian, dia tidak pergi ke lemari untuk 
mendapatkan satu set baru. 


Sebaliknya, dia berdiri di depan cermin perunggu dan menatap 
dirinya sendiri di cermin tanpa bergerak.Dia sepertinya terobsesi 
dengan orang di cermin.Dia mulai membelai kulitnya dengan 
telapak tangannya, menggigit bibirnya, dan merogoh laci di 
sampingnya.Di antara semua botol parfum, dia memilih botol giok 
hijau kecil. 


Ketika dia mengambil botol itu, tatapan ragu-ragu dan tidak mau 
muncul di matanya.Tetapi pada akhirnya, dia melepas 
sumbatnya.Ketika dia mencoba membawa botol giok ke bibirnya, 
dia mendengar suara batuk dari belakangnya. 


Lucilla terkejut, dan botol giok di tangannya juga jatuh ke tanah. 


“Mereka mengatakan bahwa Cleopatra VII mengetahui bahwa 
kematiannya semakin dekat setelah Pertempuran Akshin.Jadi dia 
meminta pelayannya untuk menyembunyikan ular berbisa bernama 
Aps di keranjang buah ara.Setelah itu, Cleopatra VII membiarkan 
seekor ular berbisa mencium dadanya, dan dia mengakhiri 
hidupnya yang indah dan legendaris begitu saja.Kematiannya juga 
berarti akhir dari dinasti Ptolemeus.Akhirnya, Mesir dianeksasi oleh 
Roma dan menjadi provinsi di bawah Roma...” 


“Kapan kamu muncul di sini?” Lucilla berbalik dan melihat orang 
yang berbicara dengannya. 


“Maaf, aku sebenarnya baru sampai di sini belum lama ini.” Zhang 
Heng menyeka darah dari dua pedang pendek Persianya dengan 
sprei sutra, “Aku baru saja menghadapi beberapa masalah.Saya 
datang ke sini untuk mencari Anda tepat setelah saya mengatasi 
masalah saya.Sejujurnya, saya tidak berharap Anda melepas 
pakaian Anda segera setelah Anda masuk.Saya ingin menunggu 
Anda berganti pakaian sebelum berbicara dengan Anda untuk 
menghindari situasi memalukan seperti ini, tapi...” 


“Mereka juga menangkapmu, kan?” Ekspresi Lucilla sedikit 
berubah. 


“Uh-huh,” Zhang Heng mengangguk dan memasukkan kembali 
pedang pendek Persia yang telah dibersihkan ke dalam 
sarungnya. “Sepertinya mainanmu rusak.” 


Lucilla tidak berdebat dengan Zhang Heng ketika dia mendengar 
apa yang dia katakan, “Kami kalah perang ini.Faktanya, kami tidak 
hanya kalah dalam perang ini tetapi juga yang lainnya.” 


“Saya tidak setuju dengan pernyataan terakhir.Anda masih memiliki 
saya.Anda benar-benar seharusnya tidak merahasiakannya dari saya 
sejak awal, "kata Zhang Heng. 


“Sudah terlambat sekarang.” Lucilla menggelengkan kepalanya.Dia 
kemudian bertanya, “Bagaimana Anda menemukan tempat ini?” 


“Augusta of the Empire, saudara perempuan kaisar, adalah Priestess 
of the Balance Blade, organisasi pembunuh misterius.Harus diakui 
bahwa orang tanpa imajinasi tidak akan pernah menghubungkanmu 
dan Balance Blade.Ketika Anda memainkan Priestess of Kreis, Anda 
sangat berbeda dari siapa Anda sekarang.“Zhang Heng 

berhenti. “Uh.kenapa kamu tidak mencari gaun untuk dipakai dulu, 
dan kita akan terus berbicara.” 


“Saya rasa itu tidak perlu.” Setelah kepanikan awal, Lucilla dengan 
cepat menenangkan dirinya dan berdiri di depan Zhang Heng, 
telanjang.“Apa kau tidak tertarik padaku? Saya ingat Anda menolak 
saya lebih dari sekali sebelumnya.” 


“Yah, jika kamu tidak takut masuk angin, kamu bisa seperti ini.” 
Zhang Heng menggosok hidungnya dan melanjutkan apa yang dia 
coba katakan.“Saat kamu bertemu denganku sebagai Priestess, 
kamu mengenakan topeng, dan kamu terdengar sangat berbeda dari 
sekarang.Namun, Anda mengabaikan satu detail, yaitu aroma 
parfum di tubuh Anda.” 


“Bau parfum di tubuhku?” Lucilla mengerutkan kening. “Saya tidak 
mengabaikan detail ini.Setiap kali saya memainkan Priestess of 


Kreis, saya akan mandi dulu dan memakai parfum yang berbeda.” 


“Ya, tapi dua jenis wewangian yang kamu gunakan adalah 
wewangian dari istana.Pada awalnya, saya tidak curiga bahwa 
Anda bersama Balance Blade.Saya pikir Pendeta bersembunyi di 
istana sebagai pelayan istana.Hari dimana aku mulai mencurigaimu 
saat kau mengunjungiku di domus baruku.Ketika Anda pergi, Anda 
mengatakan sesuatu yang tidak dapat dijelaskan kepada saya.Saya 
pikir Anda mengancam saya, tetapi Altrus mencari saya malam itu, 
dan dia mengajukan beberapa pertanyaan.Pada saat itulah saya 
akhirnya mengerti apa yang Anda katakan kepada saya.” 


Lucilla mengangguk. “Pada hari itu, aku diberitahu bahwa Altrus 
mungkin akan menemuimu.Sudah terlambat bagiku untuk 
memanggilmu sebagai Pendeta Kreis.Oleh karena itu, saya hanya 
bisa pergi dan mencari Anda secara pribadi.Untungnya, saya 
memiliki beberapa rumor yang mengelilingi saya.Bukan hal yang 
aneh bagi saya untuk menyukai seorang gladiator.Namun, saya 
tidak berpikir Anda mengidentifikasi saya sebagai Pendeta hanya 
dengan satu kalimat, kan? 


“Iya.Setelah itu, saya menemukan tempat di mana kami bertemu 
malam itu, "kata Zhang Heng.“Rumah itu milik Sktus, seorang 
pemuda dari keluarga Kolasu.Seorang teman saya mengatakan 
kepada saya bahwa dia jarang datang ke sini selama dua tahun 
sekarang.Karena penasaran, saya menyelidiki Sktus dan 
menemukan bahwa dua tahun lalu, ada desas-desus bahwa dia 
adalah salah satu kekasih rahasia Anda.Di situlah Anda 
berselingkuh, kan? ” Zhang Heng berkata sambil menatap Lucillia 
di depannya. 


“Ini adalah sesuatu yang masih belum bisa saya pahami.Pada saat 
itu, mata Anda ditutup, dan Anda dimasukkan ke dalam 
kereta.Bagaimana kamu bisa menemukan tempat itu?” Lucilla 
bertanya dengan heran. 


“Ini adalah trik kecil yang diajarkan kepada saya oleh seorang 


teman lama saya dari Baker Street.Jika dia adalah orang yang 
dimuat ke kereta malam itu, dia akan mengetahui rute lebih cepat 
daripada saya, "kata Zhang Heng. 


Ch.888 


Bab 888: Apakah Perjanjian Kita Masih Berlaku? 


“Jadi sekarang, kamu menemukanku setelah semuanya beres. 
Hanya kau dan aku sekarang, dua sisa Balance Blade yang tersisa. 
Oh. Dan mungkin gurumu masih hidup. Tapi mengingat usianya, 
saya tidak berpikir dia akan sampai ke tempat saya mengirimnya, 
”Lucilla terkekeh. “Kami adalah satu-satunya anggota Balance Blade 
yang masih hidup sekarang. Akui. Kami sudah kalah dalam 
pertarungan. Jika saya jadi Anda, saya tidak akan menyia-nyiakan 
waktu berharga saya untuk orang yang sekarat. Anda harus 
meninggalkan Roma semalaman sebelum mereka menangkap 
Anda.” 


“Mungkin.” Zhang Heng tidak berkomitmen. “Bagaimana 
denganmu? Mengapa kamu tidak meninggalkan tempat ini?” dia 
kemudian bertanya. 


“Karena aku adalah putri Aurelius, istri Lucius, dan Augusta dari 
Kekaisaran Romawi. Saya tidak akan lari. Ke mana pun saya 
melarikan diri, seseorang pasti akan mengenali saya, "lanjut Lucilla. 
“Mereka tidak akan melakukan apa pun padaku untuk saat ini 
karena aku satu-satunya kerabat darah Commodus, dan mereka 
harus mempertimbangkan wajah ini.” 


“Jadi, kamu berencana untuk mengakhiri hidupmu di sini seperti 
ini?” Zhang Heng menunjuk ke botol giok di tanah. 


“Seperti yang saya katakan, kami kalah kali ini. Dan saya menerima 
hasil ini, tetapi saya tidak akan menyerahkan nasib saya di tangan 
orang lain. Sekarang, saya harus mati dengan bermartabat.” Lucilla 
membusungkan dadanya dan melanjutkan, “Jangan meremehkan 
tekad seorang wanita. Cleopatra memiliki ular berbisanya, dan saya 


juga memiliki ular saya.” 


“Ini mengagumkan, tapi saya ingin memperbaiki sesuatu. Anda 
kalah dalam pertempuran, bukan kami,” kata Zhang Heng. “Aku 
belum kalah.” 


“Apakah kamu kehilangan kewarasan setelah apa yang terjadi 
malam ini?” Lucilla mengerutkan kening. “Kamu bahkan tidak 
memenuhi syarat untuk berpartisipasi dalam perang ini. Anda tidak 
punya hak untuk berbicara tentang menang atau kalah!” 


“Terkadang, seorang pengamat melihat lebih banyak,” jawab Zhang 
Heng. “Oh, dan aku tidak sedang membicarakan tubuh 
telanjangmu. Namun, ada sesuatu yang ingin saya konfirmasikan 
dengan Anda terlebih dahulu. ” 


“Apa itu?” Lucilla bertanya. 


“Apakah perjanjian kita sebelumnya masih berlaku?” 


“Perjanjian kita?” Lucilla bingung. 


“Saya akan membantu Anda menyingkirkan Altrus, dan Anda 
membawa saya ke perpustakaan rahasia Balance Blade,” kata Zhang 
Heng. “Seperti yang kamu katakan, kami adalah satu-satunya tiga 
anggota Balance Blade yang tersisa. Mengingat bahwa saya tidak 
tahu di mana guru saya, tampaknya Anda adalah satu-satunya 
orang yang dapat membawa saya ke perpustakaan rahasia Balance 
Blade. Saya yakin Anda tahu mengapa saya tidak melarikan diri 
dari kota malam ini dan malah mencari Anda.” 


Zhang Heng memandang Lucilla, “Aku ingin kamu hidup sampai 
aku memasuki perpustakaan setidaknya. Sayangnya, saya khawatir 
saya akan membuat beberapa kerugian di sini. Saya tidak hanya 
harus membunuh Altrus untuk Anda, tetapi saya juga harus 


membantu Anda berurusan dengan para Anjing. ” 


“Kamu sendirian sekarang, tanpa teman dan dukungan. Dan Anda 
ingin melawan dua musuh yang kuat pada saat yang sama? Apa 
yang kamu rencanakan?” Lucilla bertanya dengan tatapan bingung. 
“Tunggu saja sampai besok pagi. Bahkan jika para Hound gagal 
memburumu, surat perintah untuk kepalamu akan ada di jalan- 
jalan dan gang-gang kota ini.” 


“Yah... Karena kita adalah organisasi pembunuh, mari kita 
selesaikan masalah ini dengan cara pembunuh,” jawab Zhang Heng. 
“Bagaimanapun, orang yang mengajari saya keterampilan ini selalu 
menekankan pentingnya menjaga tradisi tetap hidup.” 


“Jangan bicara tentang fakta bahwa kamu belum lulus penilaian 
untuk menjadi pembunuh sungguhan. Bagaimana Anda bisa 
membunuh mereka tanpa mengetahui siapa atau di mana 
targetnya?” Lucilla terus bertanya. 


Zhang Heng tersenyum dan mengeluarkan tiga koin tembaga dari 
sakunya dan meletakkannya di telapak tangannya satu per satu. 
“Balance Blade, Altrus, dan Hounds. Jika saya tidak dapat melihat 
apa yang ada di balik salah satu koin ini, saya akan mengikuti saran 
Anda dan melarikan diri dari Roma dalam semalam. Setelah itu, 
kamu tidak akan bisa melihatku lagi. Saya ingin tahu apakah 
jawaban ini memuaskan Anda?” 


“Apakah kamu tahu di mana Altrus bersembunyi? Dan apakah Anda 
juga tahu siapa pemimpin Anjing-anjing itu?” Mata Lucilla melebar, 
“Bagaimana ini mungkin? Balance Blade telah menyelidiki masalah 
ini begitu lama, tapi kami belum pernah mendengar satupun 
jawaban. Kalau tidak, kami tidak akan gagal begitu parah. ” 


“Seperti yang saya katakan, terkadang seorang pengamat melihat 
lebih banyak daripada orang dalam. Dan saya harus mengakui 
bahwa saya membutuhkan banyak waktu untuk menyelidiki 


masalah ini. Dengan sedikit keberuntungan, saya berhasil 
menyelesaikan semua masalah. Saya senang keberuntungan saya 
masih bekerja dengan baik.” 


Zhang Heng berdiri dari tempat duduknya saat dia berbicara. “Jika 
kamu tidak keberatan, aku akan mulai mengerjakannya 
selanjutnya.” 


Setelah itu, dia berjalan ke balkon, dan dia berhenti di depan pot 
kosmos. 


“Ngomong-ngomong, aku punya pertanyaan yang belum kupahami. 
Siapa pengkhianat di Balance Blade?” 


Lucilla menggelengkan kepalanya ketika dia mendengar kata-kata, 
“Tidak ada pengkhianat di Balance Blade. Setelah tragedi dua ratus 
tahun yang lalu, kami memiliki persyaratan ketat dalam memilih 
anggota. Kita perlu memastikan bahwa anggota kita setia dan setia 
kepada kita. Orang-orang seperti Anda itu unik. Ini juga alasan 
mengapa kami sulit menerima Anda ke dalam organisasi kami.” 


“Ah, aku mengerti sekarang. Yang disebut pengkhianat adalah 
sesuatu yang kalian buat untuk memancing Altrus? Dalam hal ini, 
kesepakatan sebelumnya yang Anda buat dengan saya hanya untuk 
membingungkan musuh. Balance Blade tidak perlu mengekstrak 
informasi apapun dari Altrus. Saat kalian memintaku untuk 
mendekati Commodus, Balance Blade justru mencoba 
menggunakanku untuk mengalihkan perhatian musuh. Tak satu pun 
dari Anda mengharapkan saya untuk menemukan Altrus, kan? 
Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ya, itu benar,” Lucilla menghela nafas. “Itu karena keberadaan 
Altrus terlalu rahasia. Kami ingin menanam seseorang yang bisa 
mendapatkan kepercayaan Altrus. Namun, ternyata Altrus tidak 
akan pernah mempercayai siapapun. Pada akhirnya, orang-orang 
kami digunakan olehnya untuk menyampaikan informasi yang 


salah kepada kami, yang pada akhirnya menyebabkan Balance 
Blade kalah perang.” 


“Jika Anda mendengar tentang masa kecil Altrus, mungkin Anda 
tidak akan terlalu berharap,” kata Zhang Heng. 


“Seperti apa masa kecilnya?” 


“Altrus adalah saudara kembar Commodus. Dia mengidap penyakit 
aneh ketika dia berusia lima tahun. Dari yang saya tahu... Uh, saya 
percaya penyakit ini disebut “polio” di negara kita. Kondisi tersebut 
dapat menyebabkan kelumpuhan fisik penderitanya. Namun, 
pendeta di istana mengatakan bahwa anak ini dikutuk dan akan 
membawa nasib buruk bagi keluarga. Demi negara dan rakyat ini, 
pendeta itu mengatakan kepada kaisar bahwa dia harus membunuh 
anak ini. Saya yakin Anda tahu tentang ceritanya lebih baik 
daripada saya. Lagi pula, Anda masih remaja ketika itu terjadi, dan 
saya butuh waktu lama untuk mengetahui latar belakangnya.” 


“Ya, benar, ayah saya meminta seseorang untuk membunuh anak 
itu, mengklaim bahwa dia meninggal karena penyakit,” kata 
Lucilla. “Saya masih ingat tragedi ini. Saya tidak bisa melupakan 
cara anak itu memandang saya ketika saya mengucapkan selamat 
tinggal padanya.” 


“Sebenarnya, ayahmu tidak membunuh anak itu. Sebaliknya, dia 
mengirimnya pergi secara diam-diam dan mempercayakan anak itu 
kepada seseorang yang dia percayai. Orang yang merawat anak itu 
adalah seseorang yang menjaga perbatasan. Tidak ada seorang pun 
yang mengetahuinya.” 


“Apakah dia saudaraku?” Lucilla bertanya dengan tidak percaya. 


“Ya, kamu masih punya waktu untuk berubah pikiran. Anda bisa 
menunjukkan belas kasihan padanya. Bagaimanapun, dia adalah 


saudaramu. ” 


“Tidak. Bunuh dia,” kata Lucilla tegas. “Antara dia dan aku, hanya 
satu orang yang bisa hidup. Jika dia tidak mati, itu pasti aku. 
Adapun ceritanya, Anda bisa memberi tahu saya lebih banyak 
setelah Anda membunuhnya. ” 


“Sekarang saya suka melakukan sesuatu untuk para bangsawan. 
Setidaknya, tidak ada dari kalian yang ragu-ragu. ” 


Zhang Heng mengangkat bahu. 


Bab 888: Apakah Perjanjian Kita Masih Berlaku? 


“Jadi sekarang, kamu menemukanku setelah semuanya beres.Hanya 
kau dan aku sekarang, dua sisa Balance Blade yang tersisa.Oh.Dan 
mungkin gurumu masih hidup.Tapi mengingat usianya, saya tidak 
berpikir dia akan sampai ke tempat saya mengirimnya, ”Lucilla 
terkekeh. “Kami adalah satu-satunya anggota Balance Blade yang 
masih hidup sekarang.Akui.Kami sudah kalah dalam 
pertarungan.Jika saya jadi Anda, saya tidak akan menyia-nyiakan 
waktu berharga saya untuk orang yang sekarat.Anda harus 
meninggalkan Roma semalaman sebelum mereka menangkap 
Anda.” 


“Mungkin.” Zhang Heng tidak berkomitmen. “Bagaimana 
denganmu? Mengapa kamu tidak meninggalkan tempat ini?” dia 
kemudian bertanya. 


“Karena aku adalah putri Aurelius, istri Lucius, dan Augusta dari 
Kekaisaran Romawi.Saya tidak akan lari.Ke mana pun saya 
melarikan diri, seseorang pasti akan mengenali saya, ”lanjut 
Lucilla. “Mereka tidak akan melakukan apa pun padaku untuk saat 
ini karena aku satu-satunya kerabat darah Commodus, dan mereka 
harus mempertimbangkan wajah ini.” 


“Jadi, kamu berencana untuk mengakhiri hidupmu di sini seperti 
ini?” Zhang Heng menunjuk ke botol giok di tanah. 


“Seperti yang saya katakan, kami kalah kali ini.Dan saya menerima 
hasil ini, tetapi saya tidak akan menyerahkan nasib saya di tangan 
orang lain.Sekarang, saya harus mati dengan bermartabat.” Lucilla 
membusungkan dadanya dan melanjutkan, “Jangan meremehkan 
tekad seorang wanita.Cleopatra memiliki ular berbisanya, dan saya 
juga memiliki ular saya.” 


“Ini mengagumkan, tapi saya ingin memperbaiki sesuatu.Anda 
kalah dalam pertempuran, bukan kami,” kata Zhang Heng.“Aku 
belum kalah.” 


“Apakah kamu kehilangan kewarasan setelah apa yang terjadi 
malam ini?” Lucilla mengerutkan kening. “Kamu bahkan tidak 
memenuhi syarat untuk berpartisipasi dalam perang ini.Anda tidak 
punya hak untuk berbicara tentang menang atau kalah!” 


“Terkadang, seorang pengamat melihat lebih banyak,” jawab Zhang 
Heng.“Oh, dan aku tidak sedang membicarakan tubuh 
telanjangmu.Namun, ada sesuatu yang ingin saya konfirmasikan 
dengan Anda terlebih dahulu.” 


“Apa itu?” Lucilla bertanya. 


“Apakah perjanjian kita sebelumnya masih berlaku?” 


“Perjanjian kita?” Lucilla bingung. 


“Saya akan membantu Anda menyingkirkan Altrus, dan Anda 
membawa saya ke perpustakaan rahasia Balance Blade,” kata Zhang 
Heng. “Seperti yang kamu katakan, kami adalah satu-satunya tiga 
anggota Balance Blade yang tersisa.Mengingat bahwa saya tidak 


tahu di mana guru saya, tampaknya Anda adalah satu-satunya 
orang yang dapat membawa saya ke perpustakaan rahasia Balance 
Blade.Saya yakin Anda tahu mengapa saya tidak melarikan diri dari 
kota malam ini dan malah mencari Anda.” 


Zhang Heng memandang Lucilla, “Aku ingin kamu hidup sampai 
aku memasuki perpustakaan setidaknya.Sayangnya, saya khawatir 
saya akan membuat beberapa kerugian di sini.Saya tidak hanya 
harus membunuh Altrus untuk Anda, tetapi saya juga harus 
membantu Anda berurusan dengan para Anjing.” 


“Kamu sendirian sekarang, tanpa teman dan dukungan.Dan Anda 
ingin melawan dua musuh yang kuat pada saat yang sama? Apa 
yang kamu rencanakan?” Lucilla bertanya dengan tatapan 
bingung. “Tunggu saja sampai besok pagi.Bahkan jika para Hound 
gagal memburumu, surat perintah untuk kepalamu akan ada di 
jalan-jalan dan gang-gang kota ini.” 


“Yah.Karena kita adalah organisasi pembunuh, mari kita selesaikan 
masalah ini dengan cara pembunuh,” jawab Zhang 

Heng. “Bagaimanapun, orang yang mengajari saya keterampilan ini 
selalu menekankan pentingnya menjaga tradisi tetap hidup.” 


“Jangan bicara tentang fakta bahwa kamu belum lulus penilaian 
untuk menjadi pembunuh sungguhan.Bagaimana Anda bisa 
membunuh mereka tanpa mengetahui siapa atau di mana 
targetnya?” Lucilla terus bertanya. 


Zhang Heng tersenyum dan mengeluarkan tiga koin tembaga dari 
sakunya dan meletakkannya di telapak tangannya satu per 

satu. “Balance Blade, Altrus, dan Hounds.Jika saya tidak dapat 
melihat apa yang ada di balik salah satu koin ini, saya akan 
mengikuti saran Anda dan melarikan diri dari Roma dalam 
semalam.Setelah itu, kamu tidak akan bisa melihatku lagi.Saya 
ingin tahu apakah jawaban ini memuaskan Anda?” 


“Apakah kamu tahu di mana Altrus bersembunyi? Dan apakah Anda 
juga tahu siapa pemimpin Anjing-anjing itu?” Mata Lucilla melebar, 
“Bagaimana ini mungkin? Balance Blade telah menyelidiki masalah 
ini begitu lama, tapi kami belum pernah mendengar satupun 
jawaban.Kalau tidak, kami tidak akan gagal begitu parah.” 


“Seperti yang saya katakan, terkadang seorang pengamat melihat 
lebih banyak daripada orang dalam.Dan saya harus mengakui 
bahwa saya membutuhkan banyak waktu untuk menyelidiki 
masalah ini.Dengan sedikit keberuntungan, saya berhasil 
menyelesaikan semua masalah.Saya senang keberuntungan saya 
masih bekerja dengan baik.” 


Zhang Heng berdiri dari tempat duduknya saat dia berbicara. “Jika 
kamu tidak keberatan, aku akan mulai mengerjakannya 
selanjutnya.” 


Setelah itu, dia berjalan ke balkon, dan dia berhenti di depan pot 
kosmos. 


“Ngomong-ngomong, aku punya pertanyaan yang belum 
kupahami.Siapa pengkhianat di Balance Blade?” 


Lucilla menggelengkan kepalanya ketika dia mendengar kata-kata, 
“Tidak ada pengkhianat di Balance Blade.Setelah tragedi dua ratus 
tahun yang lalu, kami memiliki persyaratan ketat dalam memilih 
anggota.Kita perlu memastikan bahwa anggota kita setia dan setia 
kepada kita.Orang-orang seperti Anda itu unik.Ini juga alasan 
mengapa kami sulit menerima Anda ke dalam organisasi kami.” 


“Ah, aku mengerti sekarang. Yang disebut pengkhianat adalah 
sesuatu yang kalian buat untuk memancing Altrus? Dalam hal ini, 
kesepakatan sebelumnya yang Anda buat dengan saya hanya untuk 
membingungkan musuh.Balance Blade tidak perlu mengekstrak 
informasi apapun dari Altrus.Saat kalian memintaku untuk 
mendekati Commodus, Balance Blade justru mencoba 


menggunakanku untuk mengalihkan perhatian musuh.Tak satu pun 
dari Anda mengharapkan saya untuk menemukan Altrus, kan? 
Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Ya, itu benar,” Lucilla menghela nafas. “Itu karena keberadaan 
Altrus terlalu rahasia.Kami ingin menanam seseorang yang bisa 
mendapatkan kepercayaan Altrus.Namun, ternyata Altrus tidak 
akan pernah mempercayai siapapun.Pada akhirnya, orang-orang 
kami digunakan olehnya untuk menyampaikan informasi yang 
salah kepada kami, yang pada akhirnya menyebabkan Balance 
Blade kalah perang.” 


“Jika Anda mendengar tentang masa kecil Altrus, mungkin Anda 
tidak akan terlalu berharap,” kata Zhang Heng. 


“Seperti apa masa kecilnya?” 


“Altrus adalah saudara kembar Commodus.Dia mengidap penyakit 
aneh ketika dia berusia lima tahun.Dari yang saya tahu... Uh, saya 
percaya penyakit ini disebut “polio” di negara kita.Kondisi tersebut 
dapat menyebabkan kelumpuhan fisik penderitanya.Namun, 
pendeta di istana mengatakan bahwa anak ini dikutuk dan akan 
membawa nasib buruk bagi keluarga.Demi negara dan rakyat ini, 
pendeta itu mengatakan kepada kaisar bahwa dia harus membunuh 
anak ini.Saya yakin Anda tahu tentang ceritanya lebih baik 
daripada saya.Lagi pula, Anda masih remaja ketika itu terjadi, dan 
saya butuh waktu lama untuk mengetahui latar belakangnya.” 


“Ya, benar, ayah saya meminta seseorang untuk membunuh anak 
itu, mengklaim bahwa dia meninggal karena penyakit,” kata 
Lucilla. “Saya masih ingat tragedi ini.Saya tidak bisa melupakan 
cara anak itu memandang saya ketika saya mengucapkan selamat 
tinggal padanya.” 


“Sebenarnya, ayahmu tidak membunuh anak itu.Sebaliknya, dia 
mengirimnya pergi secara diam-diam dan mempercayakan anak itu 


kepada seseorang yang dia percayai.Orang yang merawat anak itu 
adalah seseorang yang menjaga perbatasan.Tidak ada seorang pun 
yang mengetahuinya.” 


“Apakah dia saudaraku?” Lucilla bertanya dengan tidak percaya. 


“Ya, kamu masih punya waktu untuk berubah pikiran.Anda bisa 
menunjukkan belas kasihan padanya.Bagaimanapun, dia adalah 
saudaramu.” 


“Tidak.Bunuh dia,” kata Lucilla tegas.“Antara dia dan aku, hanya 
satu orang yang bisa hidup.Jika dia tidak mati, itu pasti 
aku.Adapun ceritanya, Anda bisa memberi tahu saya lebih banyak 
setelah Anda membunuhnya.” 


“Sekarang saya suka melakukan sesuatu untuk para 
bangsawan.Setidaknya, tidak ada dari kalian yang ragu-ragu.” 


Zhang Heng mengangkat bahu. 
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Bab 889: Burung Hantu Dan Nasib Buruk 


Zhang Heng melompat dari balkon dan mendarat dengan lembut di 
tanah. 


Di sebelah kirinya, para tamu di rumah Lucilla masih bernyanyi dan 
menari. Saat pemusik memetik senar kecapi, alunan merdunya yang 
dibarengi gelak tawa para tamu terdengar dari balik tembok. 
Seolah-olah kebahagiaan itu tidak akan pernah berakhir. 


Namun sebagai perbandingan, jalan di luar domus lebih sepi. 


Sudah lewat tengah malam. Sehingga tidak ada pejalan kaki yang 
melintas di jalan tersebut. 


Ini bukan kabar baik bagi Zhang Heng karena pembunuh biasanya 
lebih menyukai lingkungan yang kacau seperti pasar yang ramai 
atau arena yang penuh dengan penonton atau kedai minuman atau 
rumah bordil dengan arus pelanggan yang konstan. Di tempat- 
tempat seperti ini, Zhang Heng bisa membuat seorang pembunuh 
menghilang dengan mudah. 


Untungnya, bulan tidak terlalu terang malam ini, dan kegelapan 
bisa memberi Zhang Heng penyamaran. Dia tidak pergi mencari 
Altrus segera setelah meninggalkan domus, kembali ke kota 
tenggara alih-alih berganti pakaian hitam, satu lagi yang cocok 
untuk apa yang akan dia lakukan. Dia juga mendengar suara 
langkah kaki di koridor ketika dia menambahkan beberapa anak 
panah ke tabungnya. 


Mereka hampir terdiam, dan jika bukan karena lantai tanpa 
perawatan di apartemen ini, Zhang Heng akan kesulitan mendengar 
langkah kaki melalui pintu bahkan dengan pendengarannya yang 
sangat baik. Langkah kaki ini hanya bisa dimiliki oleh seorang 
pembunuh. 


Zhang Heng tidak terkejut menemukan seorang pembunuh 
mengikutinya. Bukan rahasia lagi bahwa dia telah membentuk 
kekuatan baru di kota tenggara. Selain itu, para Anjing memiliki 
Sarang Lebah yang mengumpulkan semua jenis informasi untuk 
mereka di Roma. Setelah Zhang Heng meramalkan identitasnya 
mungkin terungkap, dia meminta Marcus dari kota tenggara untuk 
mengatur beberapa rumah persembunyian untuknya. Namun, 
sekarang tampaknya para Hound juga mengendalikan lokasi mereka 
berada. 


Selain para pembunuh yang menyergapnya di domusnya, para 
Hound juga telah mengatur beberapa personel untuk menangani 
Zhang Heng di sini. 


Langkah kaki dari lorong akhirnya berhenti di luar rumahnya. 
Masih menghitung anak panah di tabung, Zhang Heng berpura-pura 
tidak mendengarnya. Dia bahkan mengemas dua buah ara untuk 
camilan selama perjalanannya nanti. 


Pembunuh di lorong, di sisi lain, mungkin siap untuk menyerang 
Zhang Heng. Dia diam-diam membuka kunci pintu. Namun, ketika 
mereka memasuki ruangan, mereka menemukan bahwa tidak ada 
seorang pun di dalam. Mereka tidak bisa membantu tetapi saling 
melirik. 


Di ruangan di seberangnya, Zhang Heng mengenakan kerudungnya 
dan melihat ke belakang lagi untuk memastikan bahwa dia tidak 
meninggalkan apa pun. Setelah itu, dia menjulurkan tubuhnya ke 
luar jendela dan memanjat tembok bata ke atas gedung. Setibanya 
di sana, dia melompat dari atas gedung ke apartemen yang sedikit 
lebih rendah di sebelahnya. Ketika dia mendarat di tanah, dia 


berjalan ke gang yang gelap dan menghilang sepenuhnya. 


Rumah persembunyian yang telah diatur Zhang Heng dengan 
bantuan Marcus adalah untuk memancing para Anjing. Kemudian, 
dia meminta Soap untuk menemukan beberapa penduduk setempat 
yang tepercaya untuk menyewa unit di seberang dengan tenang. Itu 
akan berfungsi sebagai tempat persembunyian Zhang Heng yang 
sebenarnya jika terjadi krisis. 


Setelah kehilangan pembunuh di belakangnya, Zhang Heng 
berangkat ke tempat pertama yang ingin dia tuju malam ini. 


Tempat itu adalah Roma Sguare. 


Setiap kota memiliki pusatnya, dan Roma tidak terkecuali. Pusatnya 
terletak di Rome Sguare. Lebih dari selusin abad yang lalu, itu 
hanyalah rawa sunyi yang dipenuhi nyamuk, tanpa satu jiwa pun 
yang menghuni tempat itu. Bahkan ada orang Romawi yang 
menguburkan kerabat mereka yang sudah meninggal di sini. 
Namun, beberapa abad kemudian, saluran pembuangan besar 
dibangun, mengalirkan semua air dari lembah, dan membalikkan 
tanah. keras 


Saat itu, Roma masih dalam fase Republik. Orang-orang yang 
tinggal di sana membuka jalan dan membangun kuil dan Basilika, 
membuatnya semakin makmur seiring berjalannya waktu. Secara 
bertahap, itu membentuk kotak besar. Ketika era Kekaisaran tiba, 
perluasan wilayah yang terus menerus menyebabkan ledakan 
populasi. Alun-Alun Roma yang asli tidak lagi dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat, sehingga total lima alun-alun baru 
dibangun di sekitarnya, satu demi satu. 


Tetapi tidak diragukan lagi bahwa Alun-Alun Romawi masih 
merupakan area paling sentral di Roma. Mantan kaisar Marc 
Aurelius pernah memberikan pidato tentang bagaimana 
perasaannya tentang Caesar di sini. Pilar berlapis emas di depan 


podium adalah titik awal untuk semua jalan yang meninggalkan 
Roma. Oleh karena itu pepatah, “Semua jalan menuju Roma.” 


Namun, Zhang Heng tidak ada di sini malam ini untuk mengunjungi 
Roman Sguare. Dia berjalan melalui lengkungan besar yang 
dibangun oleh Augustus dan melewati tengah alun-alun, di mana 
pohon anggur, pohon zaitun, dan pohon ara ditanam. Mereka 
dikenal sebagai pohon suci Roma. Setelah itu, Zhang Heng melihat 
ke atas dan melihat kuil-kuil di Bukit Capitoline, tempat dewa-dewa 
Roma diabadikan. 


Di antara mereka, dua candi paling megah berdiri di puncak 
gunung, satu di sebelah kiri dan yang lainnya di sebelah kanan. Itu 
adalah kuil Raja Jupiter dan Ratu Juno. Mengetahui bahwa Altrus 
harus berada di salah satu dari dua kuil, Zhang Heng tidak 
membuang waktu dan menaiki tangga batu yang lebar. 


Pada siang hari, Alun-Alun Romawi adalah tempat tersibuk di 
seluruh kota Roma. Penuh sesak dengan orang-orang, orang-orang 
percaya yang setia akan berbaris di depan kuil-kuil besar dan kecil. 
Pada saat yang sama, para pengemis mengambil kesempatan untuk 
meminta makanan atau koin tembaga. Penjual juga akan menjual 
produk mereka di kios-kios di sekitar alun-alun. Orang selalu bisa 
mendengar tawar-menawar terus-menerus di antara para pedagang 
di Basilika. 


Tapi sekarang, setelah memasuki malam, semuanya menjadi sunyi. 
Hanya api suci Kuil Vesta yang masih menyala. Zhang Heng tidak 
menemui hambatan apa pun di sepanjang jalan dan dengan cepat 
berhasil mencapai puncak gunung. 


Setelah ragu-ragu sejenak, dia pergi ke Kuil Jupiter di sebelah kiri. 
Api di altar telah padam, hanya menyisakan beberapa tulang 
hangus dan karangan bunga di sekitarnya. Zhang Heng berjalan 
mengitari altar dan sampai di gerbang perunggu yang tertutup. Dia 
kemudian mengambil sebuah batu dan melemparkannya ke pintu 
gerbang. 


Setelah Zhang Heng menunggu sebentar, gerbang perunggu terbuka 
perlahan. Seorang pendeta muda menggosok matanya dan 
menjulurkan kepalanya keluar dari kuil. Namun, setelah memindai 
sekelilingnya, dia tidak melihat siapa pun. Dia berusaha untuk 
melihat sedikit lebih jauh sebelum akhirnya melihat burung hantu 
berdiri di dinding. Dia tidak bisa membantu tetapi mengutuk. 


Burung hantu selalu menjadi simbol nasib buruk di Roma. Oleh 
karena itu, menemukan satu bukanlah hal yang baik. 


Pendeta muda itu tidak berani melihat-lihat lagi. Dia mundur dan 
menutup gerbang lagi. Sementara dia melihat burung itu, seseorang 
menyelinap ke kuil dengan diam-diam. Baru-baru ini, Zhang Heng 
telah melatih kemampuan sembunyi-sembunyinya dengan tekun. 
Ditambah dengan berkah Hati Kreis, sulit bagi orang biasa untuk 
memperhatikannya kecuali dia terlihat. 


Zhang Heng tidak terburu-buru. Dia menunggu sebentar di langit- 
langit. Baru setelah pendeta muda itu berjalan kembali ke 
kediamannya, Zhang Heng kembali ke tanah, menutup patung 
marmer Yupiter. 


Perhatiannya tidak terfokus pada idola yang hidup, sebuah karya 
seni yang luar biasa dengan sendirinya. Sebaliknya, dia melihat ke 
kursi batu di bawah patung itu. Dia berlutut dan menyentuh lubang 
dengan udara keluar darinya. 
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Zhang Heng melompat dari balkon dan mendarat dengan lembut di 
tanah. 


Di sebelah kirinya, para tamu di rumah Lucilla masih bernyanyi dan 
menari.Saat pemusik memetik senar kecapi, alunan merdunya yang 


dibarengi gelak tawa para tamu terdengar dari balik tembok.Seolah- 
olah kebahagiaan itu tidak akan pernah berakhir. 


Namun sebagai perbandingan, jalan di luar domus lebih sepi. 


Sudah lewat tengah malam.Sehingga tidak ada pejalan kaki yang 
melintas di jalan tersebut. 


Ini bukan kabar baik bagi Zhang Heng karena pembunuh biasanya 
lebih menyukai lingkungan yang kacau seperti pasar yang ramai 
atau arena yang penuh dengan penonton atau kedai minuman atau 
rumah bordil dengan arus pelanggan yang konstan.Di tempat- 
tempat seperti ini, Zhang Heng bisa membuat seorang pembunuh 
menghilang dengan mudah. 


Untungnya, bulan tidak terlalu terang malam ini, dan kegelapan 
bisa memberi Zhang Heng penyamaran.Dia tidak pergi mencari 
Altrus segera setelah meninggalkan domus, kembali ke kota 
tenggara alih-alih berganti pakaian hitam, satu lagi yang cocok 
untuk apa yang akan dia lakukan.Dia juga mendengar suara 
langkah kaki di koridor ketika dia menambahkan beberapa anak 
panah ke tabungnya. 


Mereka hampir terdiam, dan jika bukan karena lantai tanpa 
perawatan di apartemen ini, Zhang Heng akan kesulitan mendengar 
langkah kaki melalui pintu bahkan dengan pendengarannya yang 
sangat baik.Langkah kaki ini hanya bisa dimiliki oleh seorang 
pembunuh. 


Zhang Heng tidak terkejut menemukan seorang pembunuh 
mengikutinya.Bukan rahasia lagi bahwa dia telah membentuk 
kekuatan baru di kota tenggara.Selain itu, para Anjing memiliki 
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mereka di Roma.Setelah Zhang Heng meramalkan identitasnya 
mungkin terungkap, dia meminta Marcus dari kota tenggara untuk 
mengatur beberapa rumah persembunyian untuknya.Namun, 


sekarang tampaknya para Hound juga mengendalikan lokasi mereka 
berada. 


Selain para pembunuh yang menyergapnya di domusnya, para 
Hound juga telah mengatur beberapa personel untuk menangani 
Zhang Heng di sini. 


Langkah kaki dari lorong akhirnya berhenti di luar rumahnya.Masih 
menghitung anak panah di tabung, Zhang Heng berpura-pura tidak 
mendengarnya.Dia bahkan mengemas dua buah ara untuk camilan 
selama perjalanannya nanti. 


Pembunuh di lorong, di sisi lain, mungkin siap untuk menyerang 
Zhang Heng.Dia diam-diam membuka kunci pintu.Namun, ketika 
mereka memasuki ruangan, mereka menemukan bahwa tidak ada 
seorang pun di dalam.Mereka tidak bisa membantu tetapi saling 
melirik. 


Di ruangan di seberangnya, Zhang Heng mengenakan kerudungnya 
dan melihat ke belakang lagi untuk memastikan bahwa dia tidak 
meninggalkan apa pun.Setelah itu, dia menjulurkan tubuhnya ke 
luar jendela dan memanjat tembok bata ke atas gedung.Setibanya 
di sana, dia melompat dari atas gedung ke apartemen yang sedikit 
lebih rendah di sebelahnya.Ketika dia mendarat di tanah, dia 
berjalan ke gang yang gelap dan menghilang sepenuhnya. 


Rumah persembunyian yang telah diatur Zhang Heng dengan 
bantuan Marcus adalah untuk memancing para Anjing.Kemudian, 
dia meminta Soap untuk menemukan beberapa penduduk setempat 
yang tepercaya untuk menyewa unit di seberang dengan tenang.Itu 
akan berfungsi sebagai tempat persembunyian Zhang Heng yang 
sebenarnya jika terjadi krisis. 


Setelah kehilangan pembunuh di belakangnya, Zhang Heng 
berangkat ke tempat pertama yang ingin dia tuju malam ini. 


Tempat itu adalah Roma Sguare. 


Setiap kota memiliki pusatnya, dan Roma tidak terkecuali.Pusatnya 
terletak di Rome Sguare.Lebih dari selusin abad yang lalu, itu 
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beberapa abad kemudian, saluran pembuangan besar dibangun, 
mengalirkan semua air dari lembah, dan membalikkan tanah.keras 


Saat itu, Roma masih dalam fase Republik.Orang-orang yang tinggal 
di sana membuka jalan dan membangun kuil dan Basilika, 
membuatnya semakin makmur seiring berjalannya waktu.Secara 
bertahap, itu membentuk kotak besar.Ketika era Kekaisaran tiba, 
perluasan wilayah yang terus menerus menyebabkan ledakan 
populasi.Alun-Alun Roma yang asli tidak lagi dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat, sehingga total lima alun-alun baru 
dibangun di sekitarnya, satu demi satu. 


Tetapi tidak diragukan lagi bahwa Alun-Alun Romawi masih 
merupakan area paling sentral di Roma.Mantan kaisar Marc 
Aurelius pernah memberikan pidato tentang bagaimana 
perasaannya tentang Caesar di sini.Pilar berlapis emas di depan 
podium adalah titik awal untuk semua jalan yang meninggalkan 
Roma.Oleh karena itu pepatah, “Semua jalan menuju Roma.” 


Namun, Zhang Heng tidak ada di sini malam ini untuk mengunjungi 
Roman Sguare.Dia berjalan melalui lengkungan besar yang 
dibangun oleh Augustus dan melewati tengah alun-alun, di mana 
pohon anggur, pohon zaitun, dan pohon ara ditanam.Mereka 
dikenal sebagai pohon suci Roma.Setelah itu, Zhang Heng melihat 
ke atas dan melihat kuil-kuil di Bukit Capitoline, tempat dewa-dewa 
Roma diabadikan. 


Di antara mereka, dua candi paling megah berdiri di puncak 
gunung, satu di sebelah kiri dan yang lainnya di sebelah kanan.Itu 
adalah kuil Raja Jupiter dan Ratu Juno.Mengetahui bahwa Altrus 


harus berada di salah satu dari dua kuil, Zhang Heng tidak 
membuang waktu dan menaiki tangga batu yang lebar. 


Pada siang hari, Alun-Alun Romawi adalah tempat tersibuk di 
seluruh kota Roma.Penuh sesak dengan orang-orang, orang-orang 
percaya yang setia akan berbaris di depan kuil-kuil besar dan 
kecil.Pada saat yang sama, para pengemis mengambil kesempatan 
untuk meminta makanan atau koin tembaga.Penjual juga akan 
menjual produk mereka di kios-kios di sekitar alun-alun.Orang 
selalu bisa mendengar tawar-menawar terus-menerus di antara para 
pedagang di Basilika. 


Tapi sekarang, setelah memasuki malam, semuanya menjadi 
sunyi.Hanya api suci Kuil Vesta yang masih menyala.Zhang Heng 
tidak menemui hambatan apa pun di sepanjang jalan dan dengan 
cepat berhasil mencapai puncak gunung. 


Setelah ragu-ragu sejenak, dia pergi ke Kuil Jupiter di sebelah 
kiri.Api di altar telah padam, hanya menyisakan beberapa tulang 
hangus dan karangan bunga di sekitarnya.Zhang Heng berjalan 
mengitari altar dan sampai di gerbang perunggu yang tertutup.Dia 
kemudian mengambil sebuah batu dan melemparkannya ke pintu 
gerbang. 


Setelah Zhang Heng menunggu sebentar, gerbang perunggu terbuka 
perlahan.Seorang pendeta muda menggosok matanya dan 
menjulurkan kepalanya keluar dari kuil.Namun, setelah memindai 
sekelilingnya, dia tidak melihat siapa pun.Dia berusaha untuk 
melihat sedikit lebih jauh sebelum akhirnya melihat burung hantu 
berdiri di dinding.Dia tidak bisa membantu tetapi mengutuk. 


Burung hantu selalu menjadi simbol nasib buruk di Roma.Oleh 
karena itu, menemukan satu bukanlah hal yang baik. 


Pendeta muda itu tidak berani melihat-lihat lagi.Dia mundur dan 
menutup gerbang lagi.Sementara dia melihat burung itu, seseorang 


menyelinap ke kuil dengan diam-diam.Baru-baru ini, Zhang Heng 
telah melatih kemampuan sembunyi-sembunyinya dengan 
tekun.Ditambah dengan berkah Hati Kreis, sulit bagi orang biasa 
untuk memperhatikannya kecuali dia terlihat. 


Zhang Heng tidak terburu-buru.Dia menunggu sebentar di langit- 
langit.Baru setelah pendeta muda itu berjalan kembali ke 
kediamannya, Zhang Heng kembali ke tanah, menutup patung 
marmer Yupiter. 


Perhatiannya tidak terfokus pada idola yang hidup, sebuah karya 
seni yang luar biasa dengan sendirinya.Sebaliknya, dia melihat ke 
kursi batu di bawah patung itu.Dia berlutut dan menyentuh lubang 
dengan udara keluar darinya. 


Ch.890 


Bab 890: Telinga Altru 


Terletak di bagian belakang patung, ventilasi itu tidak mudah 
dikenali. Jika seseorang tidak berjalan ke belakangnya, mereka 
tidak akan mungkin ditemukan. Selain lubang ventilasi, lempengan 
batu di bawah patung juga dapat dipindahkan. Dengan kata lain, 
ruang di bawah lempengan batu tidak terisi, dibangun dengan 
struktur melengkung seperti Amphitheatrum Flavium. 


Zhang Heng memindahkan batu tulis itu dan hanya melihat sebuah 
ruangan kecil di bawahnya, sebuah ruangan yang hanya bisa 
memuat anak di bawah empat belas tahun. Dia juga menemukan 
beberapa remah roti dan semangkuk air yang belum habis di 
dalamnya. Dan hanya itu yang dia temukan. Oleh karena itu, dia 
berjalan berkeliling ke bagian belakang kuil, tempat para pendeta 
tinggal. 


Pendeta muda yang membuka pintu untuk menyambutnya lebih 
awal sekarang telah pergi tidur lagi dan tertidur. Selain dia, dua 
pendeta yang lebih tua dan enam pelayan sedang melakukan 
beberapa tugas. Zhang Heng menyelesaikan pencarian tempat 
tinggal mereka tanpa membangunkan mereka. Namun, pencarian 
itu tidak membuahkan hasil, jadi dia mundur ke aula tempat 
patung itu berada, membuka gerbang perunggu, dan diam-diam 
meninggalkan kuil. 


Seperempat jam kemudian, Zhang Heng berdiri di depan kuil Ratu 
Juno, bersiap-siap menggunakan trik yang sama untuk membuka 
gerbang. Dia melemparkan batu di tangannya, dan saat berikutnya, 
gerbang kuil tiba-tiba terbuka dengan sendirinya. 


Seorang wanita berpakaian seperti pendeta keluar dengan 


sekelompok anak-anak. Tidak ada waktu untuk naik ke atap, jadi 
Zhang Heng hanya bisa berguling ke samping dengan tergesa-gesa, 
dan saat itulah dia sampai di tepi tebing. Ketika gerbang terbuka 
penuh, dia menggantung tubuhnya di tebing dan memanjat dinding 
batu dengan satu tangan. 


Dia memang bergerak secepat yang dia bisa, tetapi semuanya 
terjadi begitu tiba-tiba sehingga anak pertama yang keluar dari kuil 
melihat Zhang Heng bergerak. Anak itu berhenti dan melihat ke 
tebing tempat Zhang Heng bersembunyi dengan beberapa keraguan. 


“Pendeta Vera, saya yakin saya melihat sesuatu.” 


Pendeta bernama Vera melirik ke arah yang ditunjukkan oleh anak 
itu dan tidak menemukan sesuatu yang aneh. Dia kemudian 
berkata, “Ini hanya angin, Mosmir, mari kita bergerak cepat. Besok 
kamu harus bangun pagi.” 


Berkedip, Mosmir tidak menyangka dia melihat angin. Namun, dia 
tetap mematuhi perintah pendeta dan terus berjalan ke depan 
sementara anak-anak lain mengikutinya. 


Ketika anak-anak pergi, gerbang perunggu tidak segera ditutup. 
Sebaliknya, seorang pendeta laki-laki berjalan keluar dari dalam 
kuil. Dibandingkan dengan pendeta, dia kurang memperhatikan 
etiket. Setelah melihat anak-anak pergi, dia berjalan ke tepi tebing, 
membuka kancing celananya, dan hendak buang air kecil. 


Sayangnya, cairan yang keluar dari tubuhnya bukanlah air seni 
melainkan darahnya. Sosok bayangan yang menghembuskan 
kematian datang dari belakangnya, menggorok lehernya, dan 
memeluk tubuhnya yang jatuh pada saat yang bersamaan. Dengan 
itu, pendeta tidak bisa berteriak ketika dia meninggal. Dia 
mengulurkan tangannya dan meraih lengan baju si pembunuh 
seolah-olah dia tidak ingin si pembunuh melarikan diri. Namun, dia 
hanya bertahan beberapa detik sebelum dia kehilangan 


kekuatannya sepenuhnya. 


Setelah itu, Zhang Heng meletakkan mayat pendeta itu dan meraih 
tangan kanannya untuk memeriksanya. Ada banyak kapalan di jari 
telunjuk dan ibu jari. Dan ada juga bekas luka di lengan. Jelas, dia 
telah menjalani pelatihan militer yang keras dan mungkin juga 
berpartisipasi dalam perang. Meskipun dia berpakaian seperti 
seorang pendeta, dia membawa sikap yang lebih mirip dengan 
seorang prajurit. 


Dan dilihat dari penampilan dan kulitnya, dia tidak lahir di Roma. 
Jika Zhang Heng berspekulasi dengan benar, dia seharusnya 
menjadi salah satu elit yang dibawa Altrus dari perbatasan ke 
Roma, dan dia juga termasuk dalam kelompok penjaga yang paling 
dia percayai. 


Saat itu, Zhang Heng menemukan bahwa dia berada di tempat yang 
tepat. Berbicara tentang kemampuan Zhang Heng untuk 
menemukan tempat persembunyian Altrus, dia harus berterima 
kasih kepada Clint atas informasi yang dia ungkapkan saat mereka 
mengobrol panjang di penjara bawah tanah. Tanpa dia, Zhang Heng 
tidak akan pernah menemukan tempat ini. 


Clint menggambarkan Altrus sebagai seseorang yang bisa membaca 
pikiran. Sejak Zhang Heng dibius oleh Altrus sebelumnya, dia tahu 
bahwa Clint berbicara tentang Altrus menggunakan serum 
kebenaran pada orang lain. Namun, menggunakan alkaloid 
tanaman seperti skopolamin untuk memaksakan kebenaran dari 
seseorang memiliki masalah besar. Salah satu masalahnya adalah 
keracunan. Zhang Heng tidak tahu metode yang digunakan Altrus 
untuk menetralkan beberapa racun dalam serum kebenaran. 
Namun, dia yakin Altrus tidak membuat toksinnya hilang sama 
sekali. Pada tingkat kebugaran Zhang Heng saat ini, dia tidak 
terpengaruh setelah dia meminum anggur beracun. Ini mungkin 
tidak berlaku untuk rata-rata orang. 


Dalam hal efisiensi, ini bukan cara yang baik untuk mengumpulkan 


intelijen. Altrus perlu meyakinkan target untuk meminum anggur 
beracun dan mencari tempat untuk membawa target ke sana untuk 
diinterogasi. Dalam hal ini, dia hanya bisa menginterogasi tujuh 
atau delapan orang paling banyak dalam satu hari. Mustahil 
baginya untuk mengetahui rahasia setiap warga sipil atau 
bangsawan, seperti yang dikatakan Clint. 


Dan Zhang Heng tidak berpikir bahwa Altrus akan menyia-nyiakan 
serum kebenarannya pada warga sipil. Dia harus memiliki cara lain 
untuk mengumpulkan informasi. Serum itu lebih seperti gerakan 
spesialnya untuk menanggapi keadaan darurat tertentu. Selain itu, 
Clint juga menyebutkan bahwa Altrus melakukan kesalahan besar 
tiga tahun lalu. Para buruh pelabuhan di Sungai Tiber meminta 
upah, dan mereka melumpuhkan lalu lintas di sungai itu. Zhang 
Heng terkejut bahwa Altrus tidak menerima berita besar seperti itu 
sebelumnya. 


Itu tidak masuk akal tidak peduli bagaimana seseorang mencoba 
menjelaskannya. Namun, ketika Zhang Heng menggabungkan 
semua fakta yang dia ketahui, dia melihat jawabannya. 


Altrus mengumpulkan intelijen melalui kuil. 


Kuil dan pemandian umum mungkin adalah beberapa dari sedikit 
tempat yang terbuka untuk orang miskin dan bangsawan. Dan ini 
juga dua tempat di mana orang suka mendiskusikan rahasia. Ketika 
orang-orang beriman berdoa, mereka tidak akan ragu untuk 
mengucapkan keinginan mereka yang paling rahasia. Demikian 
pula, banyak yang akan membahas masalah bisnis dan pribadi di 
pemandian umum juga. 


Apa yang membuat Zhang Heng menghilangkan pemandian umum 
adalah rasa malu yang diterima Altrus selama tiga tahun ini. Altrus 
tidak menerima kabar tentang buruh pelabuhan sebelumnya karena 
sebagian besar buruh pelabuhan adalah orang Yahudi. Mereka 
percaya pada Yudaisme atau Kristen, yang berarti mereka tidak 
akan datang ke kuil untuk berdoa kepada dewa-dewa Romawi. 


Ada alasan lain mengapa Zhang Heng lebih condong ke kuil. Dan 
itu adalah, Altrus dijatuhi hukuman mati oleh pendeta di istana. 
Jika bukan karena tindakan belas kasihan terakhir ayahnya dengan 
mengirimnya pergi, dia pasti sudah mati ketika dia berusia empat 
tahun. Pada akhirnya, dia kehilangan identitasnya sebagai seorang 
pangeran, dan meskipun dia selamat dari hukuman mati, dan dia 
tidak akan pernah bisa menunjukkan wajahnya lagi ke publik. 


Setelah bertahun-tahun, ia kembali ke Roma dan mendapatkan 
kembali kekuasaan. Zhang Heng tidak percaya bahwa dia tidak 
akan membalas para pendeta di kuil. Melalui ini, dia bisa 
mengendalikan kuil-kuil ini dan mengubahnya menjadi tempat 
baginya untuk mengumpulkan intelijen. 


Tempat persembunyian yang ditemukan Zhang Heng di bawah 
kursi batu patung Jupiter adalah bukti terbaik untuk teorinya. Dan 
kelompok anak-anak yang dibawa pergi oleh pendeta seharusnya 
menjadi telinga Altrus. 


Bab 890: Telinga Altru 


Terletak di bagian belakang patung, ventilasi itu tidak mudah 
dikenali.Jika seseorang tidak berjalan ke belakangnya, mereka tidak 
akan mungkin ditemukan.Selain lubang ventilasi, lempengan batu 
di bawah patung juga dapat dipindahkan.Dengan kata lain, ruang di 
bawah lempengan batu tidak terisi, dibangun dengan struktur 
melengkung seperti Amphitheatrum Flavium. 


Zhang Heng memindahkan batu tulis itu dan hanya melihat sebuah 
ruangan kecil di bawahnya, sebuah ruangan yang hanya bisa 
memuat anak di bawah empat belas tahun.Dia juga menemukan 
beberapa remah roti dan semangkuk air yang belum habis di 
dalamnya.Dan hanya itu yang dia temukan.Oleh karena itu, dia 
berjalan berkeliling ke bagian belakang kuil, tempat para pendeta 
tinggal. 


Pendeta muda yang membuka pintu untuk menyambutnya lebih 
awal sekarang telah pergi tidur lagi dan tertidur.Selain dia, dua 
pendeta yang lebih tua dan enam pelayan sedang melakukan 
beberapa tugas.Zhang Heng menyelesaikan pencarian tempat 
tinggal mereka tanpa membangunkan mereka.Namun, pencarian itu 
tidak membuahkan hasil, jadi dia mundur ke aula tempat patung 
itu berada, membuka gerbang perunggu, dan diam-diam 
meninggalkan kuil. 


Seperempat jam kemudian, Zhang Heng berdiri di depan kuil Ratu 
Juno, bersiap-siap menggunakan trik yang sama untuk membuka 
gerbang.Dia melemparkan batu di tangannya, dan saat berikutnya, 
gerbang kuil tiba-tiba terbuka dengan sendirinya. 


Seorang wanita berpakaian seperti pendeta keluar dengan 
sekelompok anak-anak.Tidak ada waktu untuk naik ke atap, jadi 
Zhang Heng hanya bisa berguling ke samping dengan tergesa-gesa, 
dan saat itulah dia sampai di tepi tebing.Ketika gerbang terbuka 
penuh, dia menggantung tubuhnya di tebing dan memanjat dinding 
batu dengan satu tangan. 


Dia memang bergerak secepat yang dia bisa, tetapi semuanya 
terjadi begitu tiba-tiba sehingga anak pertama yang keluar dari kuil 
melihat Zhang Heng bergerak.Anak itu berhenti dan melihat ke 
tebing tempat Zhang Heng bersembunyi dengan beberapa keraguan. 


“Pendeta Vera, saya yakin saya melihat sesuatu.” 


Pendeta bernama Vera melirik ke arah yang ditunjukkan oleh anak 
itu dan tidak menemukan sesuatu yang aneh.Dia kemudian berkata, 
“Ini hanya angin, Mosmir, mari kita bergerak cepat.Besok kamu 
harus bangun pagi.” 


Berkedip, Mosmir tidak menyangka dia melihat angin.Namun, dia 
tetap mematuhi perintah pendeta dan terus berjalan ke depan 
sementara anak-anak lain mengikutinya. 


Ketika anak-anak pergi, gerbang perunggu tidak segera 
ditutup.Sebaliknya, seorang pendeta laki-laki berjalan keluar dari 
dalam kuil.Dibandingkan dengan pendeta, dia kurang 
memperhatikan etiket.Setelah melihat anak-anak pergi, dia berjalan 
ke tepi tebing, membuka kancing celananya, dan hendak buang air 
kecil. 


Sayangnya, cairan yang keluar dari tubuhnya bukanlah air seni 
melainkan darahnya.Sosok bayangan yang menghembuskan 
kematian datang dari belakangnya, menggorok lehernya, dan 
memeluk tubuhnya yang jatuh pada saat yang bersamaan.Dengan 
itu, pendeta tidak bisa berteriak ketika dia meninggal.Dia 
mengulurkan tangannya dan meraih lengan baju si pembunuh 
seolah-olah dia tidak ingin si pembunuh melarikan diri.Namun, dia 
hanya bertahan beberapa detik sebelum dia kehilangan 
kekuatannya sepenuhnya. 


Setelah itu, Zhang Heng meletakkan mayat pendeta itu dan meraih 
tangan kanannya untuk memeriksanya.Ada banyak kapalan di jari 
telunjuk dan ibu jari.Dan ada juga bekas luka di lengan.Jelas, dia 
telah menjalani pelatihan militer yang keras dan mungkin juga 
berpartisipasi dalam perang.Meskipun dia berpakaian seperti 
seorang pendeta, dia membawa sikap yang lebih mirip dengan 
seorang prajurit. 


Dan dilihat dari penampilan dan kulitnya, dia tidak lahir di 
Roma.Jika Zhang Heng berspekulasi dengan benar, dia seharusnya 
menjadi salah satu elit yang dibawa Altrus dari perbatasan ke 
Roma, dan dia juga termasuk dalam kelompok penjaga yang paling 
dia percayai. 


Saat itu, Zhang Heng menemukan bahwa dia berada di tempat yang 
tepat.Berbicara tentang kemampuan Zhang Heng untuk menemukan 
tempat persembunyian Altrus, dia harus berterima kasih kepada 
Clint atas informasi yang dia ungkapkan saat mereka mengobrol 
panjang di penjara bawah tanah.Tanpa dia, Zhang Heng tidak akan 


pernah menemukan tempat ini. 


Clint menggambarkan Altrus sebagai seseorang yang bisa membaca 
pikiran.Sejak Zhang Heng dibius oleh Altrus sebelumnya, dia tahu 
bahwa Clint berbicara tentang Altrus menggunakan serum 
kebenaran pada orang lain.Namun, menggunakan alkaloid tanaman 
seperti skopolamin untuk memaksakan kebenaran dari seseorang 
memiliki masalah besar.Salah satu masalahnya adalah 
keracunan.Zhang Heng tidak tahu metode yang digunakan Altrus 
untuk menetralkan beberapa racun dalam serum kebenaran.Namun, 
dia yakin Altrus tidak membuat toksinnya hilang sama sekali.Pada 
tingkat kebugaran Zhang Heng saat ini, dia tidak terpengaruh 
setelah dia meminum anggur beracun.Ini mungkin tidak berlaku 
untuk rata-rata orang. 


Dalam hal efisiensi, ini bukan cara yang baik untuk mengumpulkan 
intelijen.Altrus perlu meyakinkan target untuk meminum anggur 
beracun dan mencari tempat untuk membawa target ke sana untuk 
diinterogasi.Dalam hal ini, dia hanya bisa menginterogasi tujuh 
atau delapan orang paling banyak dalam satu hari.Mustahil baginya 
untuk mengetahui rahasia setiap warga sipil atau bangsawan, 
seperti yang dikatakan Clint. 


Dan Zhang Heng tidak berpikir bahwa Altrus akan menyia-nyiakan 
serum kebenarannya pada warga sipil.Dia harus memiliki cara lain 
untuk mengumpulkan informasi.Serum itu lebih seperti gerakan 
spesialnya untuk menanggapi keadaan darurat tertentu.Selain itu, 
Clint juga menyebutkan bahwa Altrus melakukan kesalahan besar 
tiga tahun lalu.Para buruh pelabuhan di Sungai Tiber meminta 
upah, dan mereka melumpuhkan lalu lintas di sungai itu.Zhang 
Heng terkejut bahwa Altrus tidak menerima berita besar seperti itu 
sebelumnya. 


Itu tidak masuk akal tidak peduli bagaimana seseorang mencoba 
menjelaskannya.Namun, ketika Zhang Heng menggabungkan semua 
fakta yang dia ketahui, dia melihat jawabannya. 


Altrus mengumpulkan intelijen melalui kuil. 


Kuil dan pemandian umum mungkin adalah beberapa dari sedikit 
tempat yang terbuka untuk orang miskin dan bangsawan.Dan ini 
juga dua tempat di mana orang suka mendiskusikan rahasia.Ketika 
orang-orang beriman berdoa, mereka tidak akan ragu untuk 
mengucapkan keinginan mereka yang paling rahasia.Demikian pula, 
banyak yang akan membahas masalah bisnis dan pribadi di 
pemandian umum juga. 


Apa yang membuat Zhang Heng menghilangkan pemandian umum 
adalah rasa malu yang diterima Altrus selama tiga tahun ini.Altrus 
tidak menerima kabar tentang buruh pelabuhan sebelumnya karena 
sebagian besar buruh pelabuhan adalah orang Yahudi.Mereka 
percaya pada Yudaisme atau Kristen, yang berarti mereka tidak 
akan datang ke kuil untuk berdoa kepada dewa-dewa Romawi. 


Ada alasan lain mengapa Zhang Heng lebih condong ke kuil.Dan itu 
adalah, Altrus dijatuhi hukuman mati oleh pendeta di istana.Jika 
bukan karena tindakan belas kasihan terakhir ayahnya dengan 
mengirimnya pergi, dia pasti sudah mati ketika dia berusia empat 
tahun.Pada akhirnya, dia kehilangan identitasnya sebagai seorang 
pangeran, dan meskipun dia selamat dari hukuman mati, dan dia 
tidak akan pernah bisa menunjukkan wajahnya lagi ke publik. 


Setelah bertahun-tahun, ia kembali ke Roma dan mendapatkan 
kembali kekuasaan.Zhang Heng tidak percaya bahwa dia tidak akan 
membalas para pendeta di kuil.Melalui ini, dia bisa mengendalikan 
kuil-kuil ini dan mengubahnya menjadi tempat baginya untuk 
mengumpulkan intelijen. 


Tempat persembunyian yang ditemukan Zhang Heng di bawah 
kursi batu patung Jupiter adalah bukti terbaik untuk teorinya.Dan 
kelompok anak-anak yang dibawa pergi oleh pendeta seharusnya 
menjadi telinga Altrus. 


Ch.891 


Bab 891: 891 
Bab 891: Bumerang 


Zhang Heng berurusan dengan pendeta yang keluar untuk buang air 
kecil secepat mungkin. Setelah itu, dia pergi ke pintu kuil dan 
melihat sekilas bagian dalam kuil. Dibandingkan dengan Kuil 
Jupiter, tempat itu diselimuti kegelapan. Kuil Juno, di sisi lain, 
cukup terang. 


Zhang Heng melihat dua pelayan membantu seorang pendeta 
merapikan sesuatu. Mereka tampak seperti sedang berurusan 
dengan beberapa informasi berharga yang mereka peroleh dari 
anak-anak tadi. Ketiga pria itu diposisikan cukup jauh dari pintu. 
Zhang Heng berpikir bahwa hampir tidak mungkin untuk 
menyelinap melewati mereka bertiga, jadi dia melepaskan Busur 
Tulang Sampar dari punggungnya. 


Panah pertama secara akurat menembus tenggorokan salah satu 
pelayan. Sebelum pelayan itu bisa mengatakan sepatah kata pun, 
tubuhnya ambruk ke pilar marmer di belakangnya. Segera, pelayan 
lain di sampingnya disiagakan oleh suara panah yang menembus 
tubuh sekutunya. Dia kemudian menarik senjatanya, membuka 
mulutnya, dan hendak memperingatkan yang lain dengan keras, 
tetapi hal terakhir yang dia harapkan adalah berakhir seperti 
pelayan yang mati di sampingnya. Panah kedua datang lebih cepat 
dari yang dia kira, dan itu menembus hatinya. 


Untuk menyingkirkan kedua pelayan itu dalam waktu sesingkat 
mungkin, Zhang Heng menggunakan panah biasa untuk tembakan 
pertamanya dan Panah Paris untuk yang kedua. Dia membidik 
dengan cepat pada targetnya dengan melepaskan panah tanpa ragu- 


ragu. Saat Paris Arrow meninggalkan haluan, ia memperbaiki jalur 
terbangnya dan menuju titik lemah target. 


Ketika kedua pelayan itu jatuh ke lantai, pendeta yang fokus 
memilah-milah papirus itu, menyadari bahwa ada sesuatu yang 
tidak beres. Saat dia mengangkat kepalanya, pedang pendek Persia 
Zhang Heng sudah diletakkan di lehernya. 


“Di mana Altrus?” Zhang Heng bertanya dengan suara rendah. 


“Siapa?” Pendeta itu terlihat sedikit panik, “Saya tidak tahu siapa 
Altrus. Ini adalah kuil Ratu Juno. Kami tidak punya banyak uang. 
Jika kamu ingin merampok seseorang, kamu harus pergi ke 
bangsawan yang tinggal di bawah gunung.” 


“Anda tahu saya tidak datang ke sini untuk uang,” kata Zhang 
Heng. 


Begitu Zhang Heng selesai berbicara, dia mendengar langkah kaki 
datang dari belakang ruang patung. Wajah pendeta menunjukkan 
sentuhan kegembiraan, mengetahui bahwa seseorang akan datang 
untuk menyelamatkannya. Itu bisa berarti pria misterius di 
depannya harus segera menyerah. 


Namun, dia tidak menyangka Zhang Heng akan mendorong pedang 
pendek itu ke lehernya setelah mendengar langkah kaki itu. 
Pendeta itu melihat darahnya keluar dari tenggorokannya, dan dia 
merasa terkejut bahwa Zhang Heng akan melakukan tindakan 
seperti itu. Setelah itu, Zhang Heng dengan cepat pindah ke sisi 
pintu masuk koridor. 


Sebelum pemilik langkah kaki berjalan keluar dari koridor, dia 
melihat pendeta menekan lehernya dengan tangannya. Tanpa sadar, 
dia ingin berjalan lebih dekat dan memeriksanya, tetapi sebelum 
dia bisa melakukan itu, sesosok bayangan muncul di depannya dan 


memasukkan belati ke dalam hatinya. Sejauh ini, Zhang Heng telah 
melenyapkan lima musuh. Mereka semua terbunuh hanya dengan 
satu gerakan. Itu mencegah orang mati membuat terlalu banyak 
kebisingan dan menarik terlalu banyak perhatian. 


Zhang Heng tidak ingin mengejar prestasi bintang lima karena 
membunuh musuh-musuhnya secara sembunyi-sembunyi. Itu 
karena dia tahu bahwa Altrus memiliki jalan rahasia yang bisa 
menuju ke ruang belajar Commodus. Pintu masuk jalan rahasia bisa 
jadi terletak di kuil ini. Selain itu, Zhang Heng tidak tahu apakah 
jalan keluar lain berada di tengah jalan rahasia. 


Agar tidak menimbulkan terlalu banyak masalah untuk dirinya 
sendiri, Zhang Heng berharap dia bisa berurusan dengan Altrus 
sebelum dia memasuki jalan rahasia. Itulah mengapa dia memilih 
untuk melenyapkan musuhnya secara diam-diam. 


Sejauh ini, tidak ada halangan dalam rencananya. Meskipun dia 
tidak mendapatkan informasi apapun dari pendeta tentang 
keberadaan Altrus, dia beruntung bahwa kuil itu tidak terlalu besar. 
Zhang Heng kemudian menyingkirkan panahnya dan melanjutkan 
menuju koridor. Lampu minyak di dinding batu tidak seterang yang 
ada di luar aula. Bayangan bergetar Zhang Heng dilemparkan ke 
dinding, mendistorsi dan tampak sedikit menakutkan. 


Zhang Heng berjalan melewati beberapa kamar batu yang tampak 
tua di koridor. Dia berspekulasi bahwa kamar-kamar ini dulunya 
adalah kamar para imam ratusan tahun yang lalu. Namun, setelah 
kuil mengalami beberapa perluasan, para imam sekarang tinggal di 
tempat tinggal baru mereka. Oleh karena itu, kamar batu sekarang 
digunakan sebagai tempat untuk menyimpan file dan serba-serbi. 


Setelah Zhang Heng berjalan sebentar, dia menyadari ada sesuatu 
yang tidak beres. Pertama-tama, dia telah berjalan jauh, dan dia 
bisa merasakan ketinggian semakin rendah. Kedua, dia melihat 
bahwa ada lebih banyak kamar batu daripada Kuil Yupiter di 
sebelahnya. Sebagian besar kamar batu terhubung, seperti labirin. 


Jadi Zhang Heng harus mengingat jalan yang dia lalui saat mencari 
apa yang dia cari. Tiba-tiba, dia mendengar suara gemuruh yang 
keras. Berbalik, dia melihat sebuah batu besar muncul entah dari 
mana di jalan yang dia lalui. 


Pada saat yang sama, dia mendengar suara Altrus datang dari 
belakangnya. 


“Siapa yang mengirimmu untuk membunuhku?” 


Zhang Heng menoleh dan melihat ke tempat asal suara itu. Namun, 
yang dia lihat hanyalah dinding batu tanpa ada seorang pun yang 
berdiri di sana. Altrus kemudian berbicara lagi, “Jangan buang 
waktumu. Anda tidak bisa melihat saya. Apa kau tahu tempat apa 
ini?” 


“Saya ingin tahu lebih banyak tentang itu,” kata Zhang Heng sambil 
berjalan menuju dinding batu dan melihat ke atas. 


“Ini adalah dunia bawah,” jawab suara hantu Altrus. “Kecuali 
mereka yang pernah mati sekali sepertiku, tidak ada makhluk hidup 
yang bisa meninggalkan tempat ini hidup-hidup...” 


“Hm.” Zhang Heng tahu bahwa dunia bawah lebih dari sekadar 
mitos. Ada dunia bawah yang sebenarnya di bawah Alun-Alun 
Romawi. 


Tepat di samping pilar emas yang melambangkan awal dari semua 
jalan, ada sebuah bangunan kecil. Bangsa Romawi menganggap 
bagian atas sebagai tali pusar, dan bagian bawah adalah dunia 
bawah. Orang Romawi percaya bahwa retakan menghubungkan 
dunia kehidupan di permukaan bumi dengan dunia bawah di 
bawah tanah. Dunia bawah akan membuka pintunya tiga hari 
dalam setahun, dan tiga hari ini dianggap sebagai hari yang buruk. 


Zhang Heng tidak akan pernah percaya pada hal seperti itu. Setelah 
beberapa saat, dia menemukan apa yang dia cari di dinding batu. 
Itu adalah pipa tembaga yang tersembunyi di celah-celah batu. 
Suara Altrus berasal dari pipa ini, dan dia menggunakan legenda 
dunia bawah untuk membuat Zhang Heng ketakutan. 


Zhang Heng kemudian mencondongkan tubuh lebih dekat ke 
tabung tembaga dan menggumamkan beberapa kata. Dia tahu 
bahwa Altrus memperhatikan apa yang dia katakan. Setelah itu, 
Zhang Heng mengeluarkan belatinya dan menggores pipa tembaga 
beberapa kali. Altrus, di sisi lain, dipengaruhi oleh jeritan yang 
ditingkatkan. Dia hampir memuntahkan makan malamnya setelah 
Zhang Heng menyerangnya dengan gelombang suara. 


Zhang Heng tidak hanya bermain-main dengan Altru karena bosan. 
Kali ini, Altrus telah diperdaya. Batu yang dia angkat untuk 
dilemparkan ke Zhang Heng sekarang telah mendarat di kakinya. 
Dia ingin menggunakan legenda dunia bawah dan berbicara melalui 
pipa tembaga untuk menakut-nakuti Zhang Heng, tetapi ternyata 
usahanya gagal. 


Orang harus mengakui bahwa itu memang teknik yang kuat di era 
ini. Ditambah dengan serum kebenaran yang dia gunakan 
sebelumnya, Zhang Heng merasa bahwa Altrus akan menyia- 
nyiakan bakatnya untuk bekerja sebagai penasihat Commodus. Dia 
seharusnya menjadi penemu atau ilmuwan abad kedua Masehi. Ide- 
idenya bisa mencerahkan umat manusia. 


Sayangnya, ide-ide cerdiknya tidak berhasil pada Zhang Heng, yang 
telah menyelesaikan sembilan tahun pendidikan di dunia modern. 
Selain itu, Zhang Heng juga dibaptis oleh ilmu pengetahuan. Teknik 
kekanak-kanakan seperti itu tidak akan pernah berhasil padanya. 
Dilihat dari volume suara Altrus, Zhang Heng tahu bahwa yang 
terakhir tidak terlalu jauh. 


Dengan serangan gelombang suara, Zhang Heng berharap dia 
berhasil memprovokasi Altrus. Dia juga ingin Altrus tetap diam dan 


menunggu dia mengetuk pintunya. 


Bab 891: 891 


Bab 891: Bumerang 


Zhang Heng berurusan dengan pendeta yang keluar untuk buang air 
kecil secepat mungkin.Setelah itu, dia pergi ke pintu kuil dan 
melihat sekilas bagian dalam kuil.Dibandingkan dengan Kuil 
Jupiter, tempat itu diselimuti kegelapan.Kuil Juno, di sisi lain, 
cukup terang. 


Zhang Heng melihat dua pelayan membantu seorang pendeta 
merapikan sesuatu.Mereka tampak seperti sedang berurusan dengan 
beberapa informasi berharga yang mereka peroleh dari anak-anak 
tadi.Ketiga pria itu diposisikan cukup jauh dari pintu.Zhang Heng 
berpikir bahwa hampir tidak mungkin untuk menyelinap melewati 
mereka bertiga, jadi dia melepaskan Busur Tulang Sampar dari 


punggungnya. 


Panah pertama secara akurat menembus tenggorokan salah satu 
pelayan.Sebelum pelayan itu bisa mengatakan sepatah kata pun, 
tubuhnya ambruk ke pilar marmer di belakangnya.Segera, pelayan 
lain di sampingnya disiagakan oleh suara panah yang menembus 
tubuh sekutunya.Dia kemudian menarik senjatanya, membuka 
mulutnya, dan hendak memperingatkan yang lain dengan keras, 
tetapi hal terakhir yang dia harapkan adalah berakhir seperti 
pelayan yang mati di sampingnya.Panah kedua datang lebih cepat 
dari yang dia kira, dan itu menembus hatinya. 


Untuk menyingkirkan kedua pelayan itu dalam waktu sesingkat 
mungkin, Zhang Heng menggunakan panah biasa untuk tembakan 
pertamanya dan Panah Paris untuk yang kedua.Dia membidik 
dengan cepat pada targetnya dengan melepaskan panah tanpa ragu- 
ragu.Saat Paris Arrow meninggalkan haluan, ia memperbaiki jalur 
terbangnya dan menuju titik lemah target. 


Ketika kedua pelayan itu jatuh ke lantai, pendeta yang fokus 
memilah-milah papirus itu, menyadari bahwa ada sesuatu yang 
tidak beres.Saat dia mengangkat kepalanya, pedang pendek Persia 
Zhang Heng sudah diletakkan di lehernya. 


“Di mana Altrus?” Zhang Heng bertanya dengan suara rendah. 


“Siapa?” Pendeta itu terlihat sedikit panik, “Saya tidak tahu siapa 
Altrus.Ini adalah kuil Ratu Juno.Kami tidak punya banyak 
uang.Jika kamu ingin merampok seseorang, kamu harus pergi ke 
bangsawan yang tinggal di bawah gunung.” 


“Anda tahu saya tidak datang ke sini untuk uang,” kata Zhang 
Heng. 


Begitu Zhang Heng selesai berbicara, dia mendengar langkah kaki 
datang dari belakang ruang patung.Wajah pendeta menunjukkan 
sentuhan kegembiraan, mengetahui bahwa seseorang akan datang 
untuk menyelamatkannya.Itu bisa berarti pria misterius di 
depannya harus segera menyerah. 


Namun, dia tidak menyangka Zhang Heng akan mendorong pedang 
pendek itu ke lehernya setelah mendengar langkah kaki itu.Pendeta 
itu melihat darahnya keluar dari tenggorokannya, dan dia merasa 
terkejut bahwa Zhang Heng akan melakukan tindakan seperti 
itu.Setelah itu, Zhang Heng dengan cepat pindah ke sisi pintu 
masuk koridor. 


Sebelum pemilik langkah kaki berjalan keluar dari koridor, dia 
melihat pendeta menekan lehernya dengan tangannya.Tanpa sadar, 
dia ingin berjalan lebih dekat dan memeriksanya, tetapi sebelum 
dia bisa melakukan itu, sesosok bayangan muncul di depannya dan 
memasukkan belati ke dalam hatinya.Sejauh ini, Zhang Heng telah 
melenyapkan lima musuh.Mereka semua terbunuh hanya dengan 
satu gerakan.Itu mencegah orang mati membuat terlalu banyak 


kebisingan dan menarik terlalu banyak perhatian. 


Zhang Heng tidak ingin mengejar prestasi bintang lima karena 
membunuh musuh-musuhnya secara sembunyi-sembunyi.Itu karena 
dia tahu bahwa Altrus memiliki jalan rahasia yang bisa menuju ke 
ruang belajar Commodus.Pintu masuk jalan rahasia bisa jadi 
terletak di kuil ini.Selain itu, Zhang Heng tidak tahu apakah jalan 
keluar lain berada di tengah jalan rahasia. 


Agar tidak menimbulkan terlalu banyak masalah untuk dirinya 
sendiri, Zhang Heng berharap dia bisa berurusan dengan Altrus 
sebelum dia memasuki jalan rahasia.Itulah mengapa dia memilih 
untuk melenyapkan musuhnya secara diam-diam. 


Sejauh ini, tidak ada halangan dalam rencananya.Meskipun dia 
tidak mendapatkan informasi apapun dari pendeta tentang 
keberadaan Altrus, dia beruntung bahwa kuil itu tidak terlalu 
besar.Zhang Heng kemudian menyingkirkan panahnya dan 
melanjutkan menuju koridor.Lampu minyak di dinding batu tidak 
seterang yang ada di luar aula.Bayangan bergetar Zhang Heng 
dilemparkan ke dinding, mendistorsi dan tampak sedikit 
menakutkan. 


Zhang Heng berjalan melewati beberapa kamar batu yang tampak 
tua di koridor.Dia berspekulasi bahwa kamar-kamar ini dulunya 
adalah kamar para imam ratusan tahun yang lalu.Namun, setelah 
kuil mengalami beberapa perluasan, para imam sekarang tinggal di 
tempat tinggal baru mereka.Oleh karena itu, kamar batu sekarang 
digunakan sebagai tempat untuk menyimpan file dan serba-serbi. 


Setelah Zhang Heng berjalan sebentar, dia menyadari ada sesuatu 
yang tidak beres.Pertama-tama, dia telah berjalan jauh, dan dia bisa 
merasakan ketinggian semakin rendah.Kedua, dia melihat bahwa 
ada lebih banyak kamar batu daripada Kuil Yupiter di 
sebelahnya.Sebagian besar kamar batu terhubung, seperti 
labirin.Jadi Zhang Heng harus mengingat jalan yang dia lalui saat 
mencari apa yang dia cari.Tiba-tiba, dia mendengar suara gemuruh 


yang keras.Berbalik, dia melihat sebuah batu besar muncul entah 
dari mana di jalan yang dia lalui. 


Pada saat yang sama, dia mendengar suara Altrus datang dari 
belakangnya. 


“Siapa yang mengirimmu untuk membunuhku?” 


Zhang Heng menoleh dan melihat ke tempat asal suara itu.Namun, 
yang dia lihat hanyalah dinding batu tanpa ada seorang pun yang 
berdiri di sana.Altrus kemudian berbicara lagi, “Jangan buang 
waktumu.Anda tidak bisa melihat saya.Apa kau tahu tempat apa 
ini?” 


“Saya ingin tahu lebih banyak tentang itu,” kata Zhang Heng sambil 
berjalan menuju dinding batu dan melihat ke atas. 


“Ini adalah dunia bawah,” jawab suara hantu Altrus.“Kecuali 
mereka yang pernah mati sekali sepertiku, tidak ada makhluk hidup 
yang bisa meninggalkan tempat ini hidup-hidup...” 


“Hm.” Zhang Heng tahu bahwa dunia bawah lebih dari sekadar 
mitos.Ada dunia bawah yang sebenarnya di bawah Alun-Alun 
Romawi. 


Tepat di samping pilar emas yang melambangkan awal dari semua 
jalan, ada sebuah bangunan kecil.Bangsa Romawi menganggap 
bagian atas sebagai tali pusar, dan bagian bawah adalah dunia 
bawah.Orang Romawi percaya bahwa retakan menghubungkan 
dunia kehidupan di permukaan bumi dengan dunia bawah di 
bawah tanah.Dunia bawah akan membuka pintunya tiga hari dalam 
setahun, dan tiga hari ini dianggap sebagai hari yang buruk. 


Zhang Heng tidak akan pernah percaya pada hal seperti itu.Setelah 
beberapa saat, dia menemukan apa yang dia cari di dinding batu.Itu 


adalah pipa tembaga yang tersembunyi di celah-celah batu.Suara 
Altrus berasal dari pipa ini, dan dia menggunakan legenda dunia 
bawah untuk membuat Zhang Heng ketakutan. 


Zhang Heng kemudian mencondongkan tubuh lebih dekat ke 
tabung tembaga dan menggumamkan beberapa kata.Dia tahu 
bahwa Altrus memperhatikan apa yang dia katakan.Setelah itu, 
Zhang Heng mengeluarkan belatinya dan menggores pipa tembaga 
beberapa kali.Altrus, di sisi lain, dipengaruhi oleh jeritan yang 
ditingkatkan.Dia hampir memuntahkan makan malamnya setelah 
Zhang Heng menyerangnya dengan gelombang suara. 


Zhang Heng tidak hanya bermain-main dengan Altru karena 
bosan.Kali ini, Altrus telah diperdaya.Batu yang dia angkat untuk 
dilemparkan ke Zhang Heng sekarang telah mendarat di 
kakinya.Dia ingin menggunakan legenda dunia bawah dan 
berbicara melalui pipa tembaga untuk menakut-nakuti Zhang Heng, 
tetapi ternyata usahanya gagal. 


Orang harus mengakui bahwa itu memang teknik yang kuat di era 
ini.Ditambah dengan serum kebenaran yang dia gunakan 
sebelumnya, Zhang Heng merasa bahwa Altrus akan menyia- 
nyiakan bakatnya untuk bekerja sebagai penasihat Commodus.Dia 
seharusnya menjadi penemu atau ilmuwan abad kedua Masehi.Ide- 
idenya bisa mencerahkan umat manusia. 


Sayangnya, ide-ide cerdiknya tidak berhasil pada Zhang Heng, yang 
telah menyelesaikan sembilan tahun pendidikan di dunia 
modern.Selain itu, Zhang Heng juga dibaptis oleh ilmu 
pengetahuan.Teknik kekanak-kanakan seperti itu tidak akan pernah 
berhasil padanya.Dilihat dari volume suara Altrus, Zhang Heng tahu 
bahwa yang terakhir tidak terlalu jauh. 


Dengan serangan gelombang suara, Zhang Heng berharap dia 
berhasil memprovokasi Altrus.Dia juga ingin Altrus tetap diam dan 
menunggu dia mengetuk pintunya. 


Ch.892 


Bab 892: 892 
Bab 892: Kematian Altru 


Ada juga alasan mengapa Altrus tidak langsung kabur. Zhang Heng 
tidak hanya mengenakan setelan hitam, tetapi dia juga mengenakan 
tudung. Meskipun Altrus menyadari kedatangan Zhang Heng tepat 
waktu, dia tidak tahu siapa yang mengirim pembunuh itu untuk 
berurusan dengannya. 


Menurut berita yang dia terima, Balance Blade sekarang sudah 
mati. Hanya ada satu anggota cadangan yang tersisa. Bahkan jika 
dia masih hidup, Altru berpikir bahwa dia akan diliputi oleh 
masalah yang harus dia hadapi, dan dia seharusnya tidak punya 
waktu untuk datang ke sini untuk membunuhnya. Meskipun 
Hounds adalah sekutunya, Altrus tidak akan mempercayai mereka 
sepenuhnya. Keduanya hanya membentuk aliansi karena mereka 
memiliki musuh yang sama, tetapi sekarang setelah musuh hilang, 
hubungan sekutu mereka akan terputus secara alami. 


Altrus tidak terlalu terkejut jika para Hound mengirim pembunuh 
ini. Selain itu, dia telah membuat banyak musuh selama bertahun- 
tahun. Dia harus mencari tahu identitas si pembunuh sesegera 
mungkin. Dan bagaimana musuh menemukan tempat 
persembunyiannya? Bersembunyi di kuil adalah rahasia terbesar 
Altrus. Jika rahasia ini terbongkar, saluran kecerdasannya yang 
paling penting akan terputus. Meskipun Altrus cukup mampu, 
kehilangan kuil itu seperti seorang penyihir kehilangan tongkat 
sihirnya. 


Jika memungkinkan, Altrus masih ingin menjaga rahasia ini tetap 
aman. Itulah alasan mengapa dia mengambil risiko untuk berbicara 


dengan Zhang Heng. Altrus selalu menjadi orang yang sangat 
berhati-hati, tetapi pada saat yang sama, dia juga sangat sombong. 
Sebagian besar waktu, dia sangat percaya diri dengan trik di lengan 
bajunya. Dengan memanfaatkan legenda dunia bawah, tidak peduli 
seberapa bertekadnya musuh, mereka seharusnya gugup tentang 
semuanya. 


Yang mengejutkan, Altrus menerima hadiah kecil dari Zhang Heng, 
dan itu membuat marah Altrus pada awalnya. Dia ingin 
menghancurkan yang menggores pipa tembaga dengan pisau. 
Namun, setelah dia pulih dari efek jeritan itu, dia secara bertahap 
menenangkan dirinya. Dan Altrus menyadari bahwa mungkin tidak 
aman baginya untuk tinggal di sini lagi. 


Dia menyesal tidak pergi begitu dia menyadari ada penyusup. 
Untungnya, masih belum terlambat untuk pergi, maka Altrus tidak 
ragu-ragu kali ini. Dia meraih tongkatnya dan berkata kepada para 
penjaga di sekitarnya, “Ayo pergi ke terowongan.” 


Saat para penjaga menerima perintahnya, mereka dengan cepat 
mengelilinginya dan membentuk lingkaran perlindungan. Setelah 
itu, mereka pergi melalui pintu samping ke ruangan lain. Namun, 
setelah hanya mengambil dua langkah ke depan, para penjaga yang 
berada di belakang tim tiba-tiba berlutut di tanah. Jantungnya 
ditembak oleh panah tajam. Dan itu menyebabkan penjaga yang 
tersisa menjadi gugup. Mereka spontan dibagi menjadi dua tim. 
Satu tim tetap di belakang untuk menghentikan musuh, sementara 
tim lainnya terus melindungi Altrus dan bergerak menuju jalan 
bawah tanah dengan kamar batu. 


Sembari panik, Altrus yang memiliki keterbatasan fisik, terjatuh 
dan menjatuhkan tongkatnya. Namun, Altrus tidak sempat 
mengambilnya. Meskipun pipa tembaga itu bagus dalam 
mentransmisikan suara, itu akan menjadi lebih tenang begitu dia 
terlalu jauh darinya. Untuk mendengarkan apa yang dikatakan 
Zhang Heng, dia memilih untuk memasuki ruangan batu yang lebih 
dekat dengan Zhang Heng. Namun, harga yang harus dia bayar 


adalah dia tidak bisa memasuki terowongan dari ruangan batu itu. 
Dia harus berjalan lima puluh meter lagi untuk sampai ke 
terowongan. 


Altrus merasa bahwa lima puluh meter adalah jarak terjauh yang 
dia tempuh dalam hidupnya. Tepat setelah dia jatuh, dua penjaga 
akan segera berdiri. Setelah berjalan sejauh tiga puluh meter lagi, 
para penjaga membawanya untuk berlari menuju tujuan akhir. 
Altru samar-samar mendengar suara pertempuran datang dari 
belakang. Namun, itu tidak berlangsung terlalu lama. 


Setelah suara pertarungan menghilang selama beberapa detik, 
secercah harapan muncul kembali di hati Altrus. Enam prajurit 
yang mundur untuk bertarung dengan Zhang Heng dibawa ke sini 
olehnya dari garis depan. Berbicara secara logis, mereka tidak 
seharusnya dikalahkan oleh musuh. Peluang mereka untuk 
membunuh si pembunuh lebih besar. Namun, Altrus tidak berhenti 
bergerak. Dia terus berlari menuju ruang batu. 


Dan sekarang, dia hanya berjarak kurang dari dua meter dari ruang 
batu. Tapi saat berikutnya, dia merasakan hembusan udara 
melewati telinganya. Dan penjaga di sebelah kirinya jatuh ke tanah 
dengan panah menembus tubuhnya. Hal itu menyebabkan Altrus 
kehilangan keseimbangannya. Penjaga di sebelah kanannya 
berusaha menarik senjatanya untuk melindungi Altrus. 


Namun, pembunuh dengan pedang pendek Persia memotong 
dadanya tanpa banyak usaha. Setelah itu, Zhang Heng berjalan ke 
sisi Altrus, yang masih merangkak di tanah. Yang terakhir sangat 
dekat dengan menyentuh pintu kamar batu. Namun, dia mendengar 
pembunuh di sebelahnya berkata, 


“Kakakmu memintaku untuk mengirim salam untukmu.” 


Pada saat itu, Altrus akhirnya kehilangan semua harga diri dan 
ketenangannya. Dia memohon, “Tidak, ini tidak mungkin. Berapa 


dia membayarmu? Saya bisa menggandakannya! Tidak! Aku bisa 
membayarmu sepuluh kali lipat dari tawarannya. Jangan bunuh 
aku!” 


“Aku merasakan ketulusanmu, tapi aku minta maaf. Anda tidak bisa 
memberi saya apa yang dia bayarkan kepada saya, ”kata Zhang 
Heng sambil menjambak rambut Altrus. 


Ketakutan di mata Altrus berangsur-angsur berubah menjadi 
kemarahan. Dia terus mengulangi, “Tidak, saya telah lolos dari 
kematian sekali! Aku tidak akan mati di sini! Aku tidak akan mati 
di sini! Aku tidak akan mati di sini!” 


“Itu sangat disayangkan. Kali ini kamu benar-benar akan mati. Tapi 
kabar baiknya adalah semua orang mendengar tentang kematianmu 
lima hari yang lalu. Saya juga menghadiri pemakaman yang 
diadakan oleh Yang Mulia. Itu cukup bagus.” Zhang Heng 
menggorok leher Altrus saat dia berbicara. 


Ketakutan dan kemarahan yang terakhir akhirnya berubah menjadi 
keengganan, selamanya diabadikan di matanya. 


..... 


Zhang Heng telah melenyapkan target pertamanya malam itu. 
Namun, dia mengalami sedikit masalah ketika dia berusaha keluar 
dari labirin kamar batu. Karena jalan masuknya terhalang, Zhang 
Heng harus menempuh rute yang jauh sebelum dia bisa kembali ke 
tanah. Pada saat dia meninggalkan labirin, langit telah berubah 
cerah. 


Setelah itu, Zhang Heng melihat potret buronannya dipasang di 
jalanan. Segera, dia mengenakan kerudungnya ketika tidak ada 
banyak orang di sekitarnya. Hal pertama yang dia lakukan adalah 
kembali ke kota tenggara. Masih ada satu orang dalam daftar 


pembunuhannya. Itu adalah seseorang yang berhasil bersembunyi 
dengan baik. 


Orang itu adalah pemimpin Anjing. 


Sejauh ini, Zhang Heng belum memperoleh informasi apapun 
tentang dia. Altrus cukup misterius, tetapi sebagian besar orang dari 
kelas atas pernah mendengar namanya sebelumnya. Namun, ketika 
seseorang membandingkannya dengan pemimpin Anjing, tidak ada 
yang tahu apakah dia benar-benar manusia. Jika bukan karena 
kebetulan, Zhang Heng tidak akan pernah tahu siapa pemimpin 
Anjing-anjing itu. 


Awalnya, Zhang Heng ingin membunuh pemimpin setelah 
membunuh Altrus, tetapi dia secara tidak sengaja terjebak dalam 
labirin. Tadi malam adalah waktu terbaik untuk melenyapkannya. 
Sayangnya, dia melewatkan jendela peluang. Ketika potret 
buronannya dipasang di mana-mana di jalan, tindakan Zhang Heng 
juga sangat terpengaruh. Untungnya, karena Zhang Heng tahu siapa 
pemimpin Anjing-anjing itu, dia tahu waktu terbaik untuk 
melenyapkannya. Zhang Heng menghentikan semua tindakannya 
dan menunggu dengan tenang sampai targetnya mendekatinya. 


Bab 892: 892 


Bab 892: Kematian Altru 


Ada juga alasan mengapa Altrus tidak langsung kabur.Zhang Heng 
tidak hanya mengenakan setelan hitam, tetapi dia juga mengenakan 
tudung.Meskipun Altrus menyadari kedatangan Zhang Heng tepat 
waktu, dia tidak tahu siapa yang mengirim pembunuh itu untuk 
berurusan dengannya. 


Menurut berita yang dia terima, Balance Blade sekarang sudah 
mati.Hanya ada satu anggota cadangan yang tersisa.Bahkan jika dia 


masih hidup, Altru berpikir bahwa dia akan diliputi oleh masalah 
yang harus dia hadapi, dan dia seharusnya tidak punya waktu 
untuk datang ke sini untuk membunuhnya.Meskipun Hounds 
adalah sekutunya, Altrus tidak akan mempercayai mereka 
sepenuhnya.Keduanya hanya membentuk aliansi karena mereka 
memiliki musuh yang sama, tetapi sekarang setelah musuh hilang, 
hubungan sekutu mereka akan terputus secara alami. 


Altrus tidak terlalu terkejut jika para Hound mengirim pembunuh 
ini.Selain itu, dia telah membuat banyak musuh selama bertahun- 
tahun.Dia harus mencari tahu identitas si pembunuh sesegera 
mungkin.Dan bagaimana musuh menemukan tempat 
persembunyiannya? Bersembunyi di kuil adalah rahasia terbesar 
Altrus.Jika rahasia ini terbongkar, saluran kecerdasannya yang 
paling penting akan terputus.Meskipun Altrus cukup mampu, 
kehilangan kuil itu seperti seorang penyihir kehilangan tongkat 
sihirnya. 


Jika memungkinkan, Altrus masih ingin menjaga rahasia ini tetap 
aman.Itulah alasan mengapa dia mengambil risiko untuk berbicara 
dengan Zhang Heng.Altrus selalu menjadi orang yang sangat 
berhati-hati, tetapi pada saat yang sama, dia juga sangat 
sombong.Sebagian besar waktu, dia sangat percaya diri dengan trik 
di lengan bajunya.Dengan memanfaatkan legenda dunia bawah, 
tidak peduli seberapa bertekadnya musuh, mereka seharusnya 
gugup tentang semuanya. 


Yang mengejutkan, Altrus menerima hadiah kecil dari Zhang Heng, 
dan itu membuat marah Altrus pada awalnya.Dia ingin 
menghancurkan yang menggores pipa tembaga dengan 
pisau.Namun, setelah dia pulih dari efek jeritan itu, dia secara 
bertahap menenangkan dirinya.Dan Altrus menyadari bahwa 
mungkin tidak aman baginya untuk tinggal di sini lagi. 


Dia menyesal tidak pergi begitu dia menyadari ada 
penyusup.Untungnya, masih belum terlambat untuk pergi, maka 
Altrus tidak ragu-ragu kali ini.Dia meraih tongkatnya dan berkata 


kepada para penjaga di sekitarnya, “Ayo pergi ke terowongan.” 


Saat para penjaga menerima perintahnya, mereka dengan cepat 
mengelilinginya dan membentuk lingkaran perlindungan.Setelah 
itu, mereka pergi melalui pintu samping ke ruangan lain.Namun, 
setelah hanya mengambil dua langkah ke depan, para penjaga yang 
berada di belakang tim tiba-tiba berlutut di tanah.Jantungnya 
ditembak oleh panah tajam.Dan itu menyebabkan penjaga yang 
tersisa menjadi gugup.Mereka spontan dibagi menjadi dua tim.Satu 
tim tetap di belakang untuk menghentikan musuh, sementara tim 
lainnya terus melindungi Altrus dan bergerak menuju jalan bawah 
tanah dengan kamar batu. 


Sembari panik, Altrus yang memiliki keterbatasan fisik, terjatuh 
dan menjatuhkan tongkatnya.Namun, Altrus tidak sempat 
mengambilnya.Meskipun pipa tembaga itu bagus dalam 
mentransmisikan suara, itu akan menjadi lebih tenang begitu dia 
terlalu jauh darinya.Untuk mendengarkan apa yang dikatakan 
Zhang Heng, dia memilih untuk memasuki ruangan batu yang lebih 
dekat dengan Zhang Heng.Namun, harga yang harus dia bayar 
adalah dia tidak bisa memasuki terowongan dari ruangan batu 
itu.Dia harus berjalan lima puluh meter lagi untuk sampai ke 
terowongan. 


Altrus merasa bahwa lima puluh meter adalah jarak terjauh yang 
dia tempuh dalam hidupnya.Tepat setelah dia jatuh, dua penjaga 
akan segera berdiri.Setelah berjalan sejauh tiga puluh meter lagi, 
para penjaga membawanya untuk berlari menuju tujuan akhir.Altru 
samar-samar mendengar suara pertempuran datang dari 
belakang.Namun, itu tidak berlangsung terlalu lama. 


Setelah suara pertarungan menghilang selama beberapa detik, 
secercah harapan muncul kembali di hati Altrus.Enam prajurit yang 
mundur untuk bertarung dengan Zhang Heng dibawa ke sini 
olehnya dari garis depan.Berbicara secara logis, mereka tidak 
seharusnya dikalahkan oleh musuh.Peluang mereka untuk 
membunuh si pembunuh lebih besar.Namun, Altrus tidak berhenti 


bergerak.Dia terus berlari menuju ruang batu. 


Dan sekarang, dia hanya berjarak kurang dari dua meter dari ruang 
batu.Tapi saat berikutnya, dia merasakan hembusan udara melewati 
telinganya.Dan penjaga di sebelah kirinya jatuh ke tanah dengan 
panah menembus tubuhnya.Hal itu menyebabkan Altrus kehilangan 
keseimbangannya.Penjaga di sebelah kanannya berusaha menarik 
senjatanya untuk melindungi Altrus. 


Namun, pembunuh dengan pedang pendek Persia memotong 
dadanya tanpa banyak usaha.Setelah itu, Zhang Heng berjalan ke 
sisi Altrus, yang masih merangkak di tanah.Yang terakhir sangat 
dekat dengan menyentuh pintu kamar batu.Namun, dia mendengar 
pembunuh di sebelahnya berkata, 


“Kakakmu memintaku untuk mengirim salam untukmu.” 


Pada saat itu, Altrus akhirnya kehilangan semua harga diri dan 
ketenangannya.Dia memohon, “Tidak, ini tidak mungkin.Berapa dia 
membayarmu? Saya bisa menggandakannya! Tidak! Aku bisa 
membayarmu sepuluh kali lipat dari tawarannya.Jangan bunuh 
aku!” 


“Aku merasakan ketulusanmu, tapi aku minta maaf.Anda tidak bisa 
memberi saya apa yang dia bayarkan kepada saya, ”kata Zhang 
Heng sambil menjambak rambut Altrus. 


Ketakutan di mata Altrus berangsur-angsur berubah menjadi 
kemarahan.Dia terus mengulangi, “Tidak, saya telah lolos dari 
kematian sekali! Aku tidak akan mati di sini! Aku tidak akan mati 
di sini! Aku tidak akan mati di sini!” 


“Itu sangat disayangkan.Kali ini kamu benar-benar akan mati.Tapi 
kabar baiknya adalah semua orang mendengar tentang kematianmu 
lima hari yang lalu.Saya juga menghadiri pemakaman yang 


diadakan oleh Yang Mulia.Itu cukup bagus.” Zhang Heng 
menggorok leher Altrus saat dia berbicara. 


Ketakutan dan kemarahan yang terakhir akhirnya berubah menjadi 
keengganan, selamanya diabadikan di matanya. 


Zhang Heng telah melenyapkan target pertamanya malam 
itu.Namun, dia mengalami sedikit masalah ketika dia berusaha 
keluar dari labirin kamar batu.Karena jalan masuknya terhalang, 
Zhang Heng harus menempuh rute yang jauh sebelum dia bisa 
kembali ke tanah.Pada saat dia meninggalkan labirin, langit telah 
berubah cerah. 


Setelah itu, Zhang Heng melihat potret buronannya dipasang di 
jalanan.Segera, dia mengenakan kerudungnya ketika tidak ada 
banyak orang di sekitarnya.Hal pertama yang dia lakukan adalah 
kembali ke kota tenggara.Masih ada satu orang dalam daftar 
pembunuhannya.Itu adalah seseorang yang berhasil bersembunyi 
dengan baik. 


Orang itu adalah pemimpin Anjing. 


Sejauh ini, Zhang Heng belum memperoleh informasi apapun 
tentang dia.Altrus cukup misterius, tetapi sebagian besar orang dari 
kelas atas pernah mendengar namanya sebelumnya.Namun, ketika 
seseorang membandingkannya dengan pemimpin Anjing, tidak ada 
yang tahu apakah dia benar-benar manusia.Jika bukan karena 
kebetulan, Zhang Heng tidak akan pernah tahu siapa pemimpin 
Anjing-anjing itu. 


Awalnya, Zhang Heng ingin membunuh pemimpin setelah 
membunuh Altrus, tetapi dia secara tidak sengaja terjebak dalam 
labirin.Tadi malam adalah waktu terbaik untuk 


melenyapkannya.Sayangnya, dia melewatkan jendela 
peluang.Ketika potret buronannya dipasang di mana-mana di jalan, 
tindakan Zhang Heng juga sangat terpengaruh.Untungnya, karena 
Zhang Heng tahu siapa pemimpin Anjing-anjing itu, dia tahu waktu 
terbaik untuk melenyapkannya.Zhang Heng menghentikan semua 
tindakannya dan menunggu dengan tenang sampai targetnya 
mendekatinya. 


Ch.893 


Bab 893: 893 
Bab 893: Pemimpin Anjing 


Meskipun Lucilla berhenti memikirkan bunuh diri setelah Zhang 
Heng membujuknya, hatinya masih penuh kecemasan, terutama 
keesokan paginya ketika dia melihat surat perintah buronan Zhang 
Heng diposting hampir di mana-mana di kota. Apalagi mendekati 
target. Sekarang menjadi sangat sulit baginya untuk bahkan 
berjalan di jalan. 


Dan dengan berlalunya waktu, keadaan Zhang Heng hanya akan 
menjadi semakin berbahaya. Keduanya kehilangan kontak sejak 
malam itu. Lucilla tidak tahu apakah Zhang Heng masih hidup dan 
berapa lama dia bisa bersembunyi jika dia masih hidup. Dia tahu 
bahwa Zhang Heng agak berpengaruh di kota tenggara, dan dengan 
dia di daftar orang yang dicari, hadiah saja sudah cukup untuk 
mengubah siapa pun menjadi pengkhianat. Selain itu, orang-orang 
yang tinggal di kota tenggara tidak memiliki rasa hormat. Selama 
seseorang membayar mereka cukup, orang-orang miskin akan 
mengkhianati ayah mereka. Zhang Heng juga bukan lagi penasihat 
Commodus, yang berarti dia memiliki kendali paling kecil atas 
hidupnya sekarang. 


Lucilla tidak tahu bagaimana Zhang Heng akan menahan 
bawahannya sehingga mereka tidak akan mengkhianatinya. 
Bahkan, dia merasa bahwa Zhang Heng kemungkinan besar sudah 
melarikan diri dari Roma sekarang. Ini adalah satu-satunya alasan 
untuk menjelaskan mengapa dia tidak mencarinya atau tertangkap. 
Hati Lucilla tenggelam memikirkan hal ini. 


Tiba-tiba, sebuah tangan melingkari pinggangnya, dan suara 


Pompeanus datang dari belakangnya, selembut biasanya. “Apa yang 
sedang terjadi? Apa kamu tidak enak badan?” 


Lucilla mengalihkan pandangannya dari jalan di lantai bawah, dan 
dia nyaris tidak tersenyum. “Tidak apa. Aku hanya berpikir, itu 
Saturnalia dalam beberapa hari.” 


“Oh, ya, Saturnalia,” Pompeanus mengangguk. “Saya mendengar 
bahwa perayaan besar akan diadakan di Trajan Sguare hari itu. 
Mungkin kita bisa pergi ke sana dan bersenang-senang.” 


“Ya itu benar.” 


Lucilla berurusan dengan suaminya dengan pikiran linglung. 


“Tapi sekarang, sayangku, kita akan pergi ke Victor Arena untuk 
menonton pertunjukan gladiator!” Pompeanus mengambil kalung di 
atas meja, memakaikannya untuk Lucilla, dan merapikan 
rambutnya. “Sayang sekali bahwa orang Timur favorit Anda tidak 
bisa lagi tampil di Victor Arena. Untungnya, kita masih bisa 
menonton Terufelos the Giant. Kita harus bergegas, atau kita tidak 
akan berhasil sampai ke pertunjukan.” 


“Aku akan segera selesai. Kenapa kamu tidak turun dan 
menungguku dulu. ” 


“Baik.” Pompeanus tersenyum dan mencium kening Lucilla sebelum 
membuka pintu. 


Namun, setelah dia maju selangkah, dia berdiri di sana, tertegun. 
Dan dia perlahan mundur ke dalam kamar. Lucilla mengerutkan 
kening ketika dia mendengar langkah kaki di belakangnya. Dia 
kemudian berbalik untuk bertanya, “Apakah kamu melupakan 
sesuatu?” 


Namun, saat berikutnya, dia melihat seorang pelayan memegang 
belati di dada Pompeanus. Dan rasa dingin tiba-tiba merayap di hati 
Lucilla. Dia tidak pernah menyangka pembunuh Hound datang 
begitu cepat. “Aku targetmu,” katanya. “Ini tidak ada hubungannya 
dengan dia. Dia tidak tahu apa-apa.” 


“Tidak. Aku khawatir ini ada hubungannya dengan dia.” Pembunuh 
berpakaian sebagai pelayan membuka mulutnya, dan suara Zhang 
Heng keluar. 


“Kamu masih belum meninggalkan Roma?” Lucilla terkejut. 


“Ya, kesepakatan kita belum terpenuhi. Tentu saja, saya tidak akan 
meninggalkan Roma,” kata Zhang Heng. “Aku membunuh Altrus 
untukmu, tapi pemimpin Anjing biasanya menghabiskan waktunya 
di barak. Tidak akan mudah untuk membunuhnya. Dan setelah aku 
membunuh Altrus, dia pasti akan lebih berhati-hati. Untungnya, 
saya tahu peluang bagus untuk sepenuhnya menghindari semua 
anak buah dan pengawalnya. Dan jendela kesempatan itu adalah 
ketika dia kembali ke rumahnya dari barak.” 


“Tahan. Apakah Anda mengatakan bahwa suami saya adalah 
pemimpin Anjing? Lucilla tampak tidak percaya, “Bagaimana ini 
mungkin? Ini hanya kebohongan yang kamu buat agar kamu bisa 
masuk ke perpustakaan, kan?” 


“Sayangnya tidak ada. Sejujurnya, saya tidak pernah meragukannya 
sebelumnya, karena dia memiliki penyamaran yang hampir 
sempurna. Dia adalah kroni Aurelius, suamimu, tokoh nomor satu 
di militer, dan selalu dikenal karena kepribadiannya yang lembut. 
Pada saat yang sama, dia hampir tidak berpartisipasi dalam perang 
faksi mana pun. Dalam keadaan normal, tidak ada yang akan 
mengasosiasikannya sebagai pemimpin Anjing, dan saya juga 
tidak.” 


Zhang Heng melanjutkan setelah jeda singkat, “Tetapi beberapa 


bulan yang lalu, ketika saya masih di kota tenggara, saya menjadi 
sasaran untuk dibunuh. Saat itu, saya lebih cenderung berpikir 
bahwa Clint-lah yang mengirim pembunuh itu karena dia selalu 
merasa iri dengan kebaikan Commodus untuk saya. Sampai 
beberapa hari yang lalu, saya melihat seorang perwira bernama 
Herto, dan saya menyadari bahwa dia telah melayani di bawah 
suami Anda untuk waktu yang lama. Dan dia tampak sedikit 
bingung ketika seseorang menyebutkan hubungannya dengan suami 
Anda. Ini membuatku percaya bahwa suamimu mungkin tidak 
sesederhana kelihatannya. 


“Tapi sampai saat itu, saya masih tidak berpikir dia akan menjadi 
pemimpin Anjing. Pertama, orang yang ingin membunuhku bukan 
dari Anjing. Dan kedua, identitas saya tidak terbongkar ketika saya 
menjadi sasaran. Tidak peduli siapa yang menyewa pembunuh itu, 
orang itu tidak ingin membunuhku karena aku adalah anggota 
cadangan Balance Blade. Faktanya, saya masih belum mendapatkan 
jawaban untuk pertanyaan ini, "kata Zhang Heng sambil 
mengarahkan pandangannya ke Pompeanus di depannya. 


Yang terakhir, bagaimanapun, hanya mendengarkan dengan tenang 
dan tidak mengatakan sepatah kata pun tentang hal itu. 


Jadi Zhang Heng melanjutkan, “Melalui kejadian itu, aku 
mengetahui bahwa pria di belakang Herto adalah suamimu. Saat 
itu, saya hanya tahu tentang Altrus dan identitas Anda. Dan aku 
masih tidak tahu siapa pemimpin Anjing-anjing itu. Oleh karena itu, 
saya tidak berencana untuk tinggal di Roma lagi. 


“Saya punya teman bernama Varo. Ini saya ... Yah, saya bertemu 
dengannya di sekolah gladiator. Dia adalah seorang pedagang 
barang antik sebelum dia menjadi budak. Istri dan sahabatnya 
bekerja sama untuk menjebaknya. Setelah itu, saya menyewa 
seseorang untuk membantunya menyelidiki propertinya. Saya 
menemukan bahwa masalah ini tidak sesederhana yang saya kira. 
Apakah istri atau teman-temannya, mereka dipekerjakan oleh orang 
lain. Dalang di balik semua ini adalah seorang senator bernama 


Perret. Dan ini bukan pertama kalinya dia melakukan hal semacam 
ini.” 


“Apa yang kamu coba katakan di sini?” Lucilla tidak tahu mengapa 
Zhang Heng tiba-tiba menyebut seorang warga sipil. 


Zhang Heng melanjutkan, “Jangan khawatir, kamu akan mengerti 
setelah aku memberitahumu semuanya. Setelah pembunuhan A' 
fakeltrus, Balance Blade tidak menghubungiku. Saya tahu bahwa 
Anda tidak dalam situasi yang baik, jadi saya menunggu dua hari 
lagi, dan saya siap untuk melarikan diri. Pada saat itu, saya pikir 
karena saya melarikan diri, saya mungkin juga membantu teman 
saya untuk menyingkirkan masalahnya. Lagipula, Varo dan aku 
cukup akrab satu sama lain di sekolah gladiator. Anggap saja itu 
bantuan terakhirku untuknya.” 


Bab 893: 893 
Bab 893: Pemimpin Anjing 


Meskipun Lucilla berhenti memikirkan bunuh diri setelah Zhang 
Heng membujuknya, hatinya masih penuh kecemasan, terutama 
keesokan paginya ketika dia melihat surat perintah buronan Zhang 
Heng diposting hampir di mana-mana di kota.Apalagi mendekati 
target.Sekarang menjadi sangat sulit baginya untuk bahkan berjalan 
di jalan. 


Dan dengan berlalunya waktu, keadaan Zhang Heng hanya akan 
menjadi semakin berbahaya.Keduanya kehilangan kontak sejak 
malam itu.Lucilla tidak tahu apakah Zhang Heng masih hidup dan 
berapa lama dia bisa bersembunyi jika dia masih hidup.Dia tahu 
bahwa Zhang Heng agak berpengaruh di kota tenggara, dan dengan 
dia di daftar orang yang dicari, hadiah saja sudah cukup untuk 
mengubah siapa pun menjadi pengkhianat.Selain itu, orang-orang 
yang tinggal di kota tenggara tidak memiliki rasa hormat.Selama 
seseorang membayar mereka cukup, orang-orang miskin akan 


mengkhianati ayah mereka.Zhang Heng juga bukan lagi penasihat 
Commodus, yang berarti dia memiliki kendali paling kecil atas 
hidupnya sekarang. 


Lucilla tidak tahu bagaimana Zhang Heng akan menahan 
bawahannya sehingga mereka tidak akan mengkhianatinya.Bahkan, 
dia merasa bahwa Zhang Heng kemungkinan besar sudah melarikan 
diri dari Roma sekarang.Ini adalah satu-satunya alasan untuk 
menjelaskan mengapa dia tidak mencarinya atau tertangkap.Hati 
Lucilla tenggelam memikirkan hal ini. 


Tiba-tiba, sebuah tangan melingkari pinggangnya, dan suara 
Pompeanus datang dari belakangnya, selembut biasanya.“Apa yang 
sedang terjadi? Apa kamu tidak enak badan?” 


Lucilla mengalihkan pandangannya dari jalan di lantai bawah, dan 
dia nyaris tidak tersenyum.“Tidak apa.Aku hanya berpikir, itu 
Saturnalia dalam beberapa hari.” 


“Oh, ya, Saturnalia,” Pompeanus mengangguk.“Saya mendengar 
bahwa perayaan besar akan diadakan di Trajan Sguare hari 
itu.Mungkin kita bisa pergi ke sana dan bersenang-senang.” 


“Ya itu benar.” 


Lucilla berurusan dengan suaminya dengan pikiran linglung. 


“Tapi sekarang, sayangku, kita akan pergi ke Victor Arena untuk 
menonton pertunjukan gladiator!” Pompeanus mengambil kalung di 
atas meja, memakaikannya untuk Lucilla, dan merapikan 
rambutnya. “Sayang sekali bahwa orang Timur favorit Anda tidak 
bisa lagi tampil di Victor Arena.Untungnya, kita masih bisa 
menonton Terufelos the Giant.Kita harus bergegas, atau kita tidak 
akan berhasil sampai ke pertunjukan.” 


“Aku akan segera selesai.Kenapa kamu tidak turun dan 
menungguku dulu.” 


“Baik.” Pompeanus tersenyum dan mencium kening Lucilla sebelum 
membuka pintu. 


Namun, setelah dia maju selangkah, dia berdiri di sana, 
tertegun.Dan dia perlahan mundur ke dalam kamar.Lucilla 
mengerutkan kening ketika dia mendengar langkah kaki di 
belakangnya.Dia kemudian berbalik untuk bertanya, “Apakah kamu 
melupakan sesuatu?” 


Namun, saat berikutnya, dia melihat seorang pelayan memegang 
belati di dada Pompeanus.Dan rasa dingin tiba-tiba merayap di hati 
Lucilla.Dia tidak pernah menyangka pembunuh Hound datang 
begitu cepat.“Aku targetmu,” katanya.“Ini tidak ada hubungannya 
dengan dia.Dia tidak tahu apa-apa.” 


“Tidak.Aku khawatir ini ada hubungannya dengan dia.” Pembunuh 
berpakaian sebagai pelayan membuka mulutnya, dan suara Zhang 
Heng keluar. 


“Kamu masih belum meninggalkan Roma?” Lucilla terkejut. 


“Ya, kesepakatan kita belum terpenuhi.Tentu saja, saya tidak akan 
meninggalkan Roma,” kata Zhang Heng.“Aku membunuh Altrus 
untukmu, tapi pemimpin Anjing biasanya menghabiskan waktunya 
di barak.Tidak akan mudah untuk membunuhnya.Dan setelah aku 
membunuh Altrus, dia pasti akan lebih berhati-hati.Untungnya, 
saya tahu peluang bagus untuk sepenuhnya menghindari semua 
anak buah dan pengawalnya.Dan jendela kesempatan itu adalah 
ketika dia kembali ke rumahnya dari barak.” 


“Tahan.Apakah Anda mengatakan bahwa suami saya adalah 
pemimpin Anjing? Lucilla tampak tidak percaya, “Bagaimana ini 


mungkin? Ini hanya kebohongan yang kamu buat agar kamu bisa 
masuk ke perpustakaan, kan?” 


“Sayangnya tidak ada.Sejujurnya, saya tidak pernah meragukannya 
sebelumnya, karena dia memiliki penyamaran yang hampir 
sempurna.Dia adalah kroni Aurelius, suamimu, tokoh nomor satu di 
militer, dan selalu dikenal karena kepribadiannya yang lembut.Pada 
saat yang sama, dia hampir tidak berpartisipasi dalam perang faksi 
mana pun.Dalam keadaan normal, tidak ada yang akan 
mengasosiasikannya sebagai pemimpin Anjing, dan saya juga 
tidak.” 


Zhang Heng melanjutkan setelah jeda singkat, “Tetapi beberapa 
bulan yang lalu, ketika saya masih di kota tenggara, saya menjadi 
sasaran untuk dibunuh.Saat itu, saya lebih cenderung berpikir 
bahwa Clint-lah yang mengirim pembunuh itu karena dia selalu 
merasa iri dengan kebaikan Commodus untuk saya.Sampai 
beberapa hari yang lalu, saya melihat seorang perwira bernama 
Herto, dan saya menyadari bahwa dia telah melayani di bawah 
suami Anda untuk waktu yang lama.Dan dia tampak sedikit 
bingung ketika seseorang menyebutkan hubungannya dengan suami 
Anda.Ini membuatku percaya bahwa suamimu mungkin tidak 
sesederhana kelihatannya. 


“Tapi sampai saat itu, saya masih tidak berpikir dia akan menjadi 
pemimpin Anjing.Pertama, orang yang ingin membunuhku bukan 
dari Anjing.Dan kedua, identitas saya tidak terbongkar ketika saya 
menjadi sasaran.Tidak peduli siapa yang menyewa pembunuh itu, 
orang itu tidak ingin membunuhku karena aku adalah anggota 
cadangan Balance Blade.Faktanya, saya masih belum mendapatkan 
jawaban untuk pertanyaan ini, "kata Zhang Heng sambil 
mengarahkan pandangannya ke Pompeanus di depannya. 


Yang terakhir, bagaimanapun, hanya mendengarkan dengan tenang 
dan tidak mengatakan sepatah kata pun tentang hal itu. 


Jadi Zhang Heng melanjutkan, “Melalui kejadian itu, aku 


mengetahui bahwa pria di belakang Herto adalah suamimu.Saat itu, 
saya hanya tahu tentang Altrus dan identitas Anda.Dan aku masih 
tidak tahu siapa pemimpin Anjing-anjing itu.Oleh karena itu, saya 
tidak berencana untuk tinggal di Roma lagi. 


“Saya punya teman bernama Varo.Ini saya.Yah, saya bertemu 
dengannya di sekolah gladiator.Dia adalah seorang pedagang 
barang antik sebelum dia menjadi budak.Istri dan sahabatnya 
bekerja sama untuk menjebaknya.Setelah itu, saya menyewa 
seseorang untuk membantunya menyelidiki propertinya.Saya 
menemukan bahwa masalah ini tidak sesederhana yang saya 
kira.Apakah istri atau teman-temannya, mereka dipekerjakan oleh 
orang lain.Dalang di balik semua ini adalah seorang senator 
bernama Perret.Dan ini bukan pertama kalinya dia melakukan hal 
semacam ini.” 


“Apa yang kamu coba katakan di sini?” Lucilla tidak tahu mengapa 
Zhang Heng tiba-tiba menyebut seorang warga sipil. 


Zhang Heng melanjutkan, “Jangan khawatir, kamu akan mengerti 
setelah aku memberitahumu semuanya.Setelah pembunuhan A' 
fakeltrus, Balance Blade tidak menghubungiku.Saya tahu bahwa 
Anda tidak dalam situasi yang baik, jadi saya menunggu dua hari 
lagi, dan saya siap untuk melarikan diri.Pada saat itu, saya pikir 
karena saya melarikan diri, saya mungkin juga membantu teman 
saya untuk menyingkirkan masalahnya.Lagipula, Varo dan aku 
cukup akrab satu sama lain di sekolah gladiator.Anggap saja itu 
bantuan terakhirku untuknya.” 
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“Saya pergi ke rumah Pellegrino dan melenyapkan enam dari enam 
pengawalnya. Omong-omong, saya tidak berkeringat sepanjang 
semuanya. Saya bahkan meluangkan waktu untuk berjalan-jalan di 
sekitar domusnya. Yang mengejutkan saya, Pellegrino, yang selalu 
sibuk menghasilkan lebih banyak uang, hidup jauh lebih sederhana 
daripada yang saya kira. Tidak banyak budak di domusnya, dan 
tidak ada yang sangat berharga. Mengingat dia menghasilkan 
banyak uang setiap tahun, saya meragukan Senator Pellegrino 
menghargai uang lebih dari apa pun. 


“Ketika saya menendang pintu kamarnya dan meletakkan belati 
saya di lehernya, dia sangat ketakutan sehingga dia berlutut di 
depan saya dan terus memohon belas kasihan. Namun, dia tidak 
menyebutkan apa pun tentang menggunakan uangnya untuk 
membeli hidupnya. Itu agak aneh. Menurut pengalaman saya, 
betapapun pelitnya seseorang, biasanya mereka lebih dari rela 
mengeluarkan sejumlah uang ketika akan kehilangan nyawanya. 
Kecuali kalau... “ 


“Kecuali uang yang dia peroleh selama bertahun-tahun tidak lagi 
ada di tangannya.” Lucilla mengangkat alis. “Dia menghasilkan 
uang untuk orang lain.” 


“Iya. Sesuatu yang menarik muncul berikutnya. Setelah itu, saya 
bertanya kepada siapa dia memberikan uang itu. Dia mengatakan 
kepada saya bahwa dia memberikan semua uangnya kepada 
seorang perwira. Dan ini mengingatkan saya pada sesuatu yang 
lain.” 


“Apa itu?” 


“Roma selalu menjadi wilayah Balance Blade. Tidak mudah bagi 
Hound untuk meminta pembunuh mereka menyusup ke tempat ini. 
Selain itu, guruku dan pembunuh lainnya yang bekerja sendiri, 
akan membutuhkan dukungan dari luar juga. Perantara bukan satu- 
satunya orang yang mereka ajak bicara. Mereka akan 
membutuhkan saluran intelijen yang efisien yang dapat memberi 
mereka semua informasi yang berguna dan terkini. Dan tempat 
seperti itu akan membutuhkan banyak uang untuk beroperasi. Ada 
sebuah organisasi bernama Sarang Lebah di kota tenggara. Ini 
adalah organisasi yang sangat misterius. Dan pengaruh mereka 
tidak terbatas pada kota tenggara dan Senat. Tampaknya ada 
beberapa dari mereka di China, dan cukup jelas bahwa mereka 
telah menghabiskan banyak uang untuk mengumpulkan intelijen. 


“Tapi tidak seperti dua kekuatan lainnya, Sarang Lebah tidak 
memiliki pendapatan. Atau, lebih tepatnya, mereka tidak 
mendapatkan penghasilan yang nyata di permukaan. Dengan kata 
lain, pemiliknya perlu terus mengeluarkan uang agar tetap berjalan. 
Dan sejauh yang saya tahu, pemilik Sarang Lebah adalah Anjing 
Anjing. Juru bicara mereka adalah seorang pria bernama Corne. Dia 
pernah mengujiku dengan doktrin Balance Blade. Sejak saat itu, aku 
mulai meragukan suamimu. 


“Setelah itu, saya melakukan penyelidikan menyeluruh pada suami 
Anda. Saya mencari informasi tentang dia ketika dia masih muda.” 
Zhang Heng memandang Pompeanus, “Kamu berasal dari keluarga 
terkenal. Namun, keluarga Anda mulai memburuk pada saat ayah 
Anda menjadi kepala keluarga. Untuk merevitalisasi keluarga Anda, 
Anda bergabung dengan tentara dan mulai mengikuti Aurelius 
untuk pergi ke perang yang berbeda. Pada awalnya, Anda hanya 
seorang perwira biasa-biasa saja. Namun, Anda mulai berusaha 
lebih keras untuk memberikan lebih banyak kontribusi. Aurelius 
mulai lebih menghargai Anda dan pada akhirnya menganggap Anda 
sebagai orang kepercayaannya. 


“Situasimu, bagaimanapun, agak mirip denganku. Meskipun 
Aurelius sangat menghargai Anda, Anda bukan satu-satunya 
jenderal muda yang disukainya. Anda memiliki banyak pesaing, dan 
banyak orang yang lebih baik dari Anda. Tetapi dalam dua tahun 
berikutnya, para jenderal yang lebih muda yang lebih baik darimu 
mati satu demi satu karena berbagai alasan. Pada akhirnya, kamu 
menjadi bintang yang sedang naik daun, dan Aurelius menjadi 
semakin bergantung padamu.” 


“Meskipun ada banyak orang di militer yang lebih tua darimu dan 
lebih kuat darimu, mereka semua terlalu tua untuk menjadi 
ancaman bagimu. Anda adalah satu-satunya yang bisa mengancam 
diri sendiri. ” 


“Lucius!” 


Lucilla tiba-tiba memikirkan sesuatu, dan ekspresinya berubah 
drastis. Dia berdiri di depan meja riasnya, tetapi mundur dua 
langkah dan menjauh dari Pompeanus ketika dia mendengar apa 
yang dikatakan Zhang Heng. 


“Ya, adik laki-laki Aurelius, Kaisar Lucius yang memerintah 
bersama Roma,” kata Zhang Heng, “Orang pertama di militer pada 
saat itu, dengan prestasi luar biasa. Dia berada di masa jayanya. 
Berbicara secara logis, dia harus menjadi orang yang memerintah 
tentara untuk waktu yang lama. Dan dia, seperti Aurelius, adalah 
kaisar Roma juga. Dengan dia hidup, Anda akan selalu menjadi 
bawahannya. Setelah itu, Lucius terbunuh oleh wabah ketika dia 
kembali ke Roma dari garis depan. Dia bahkan tidak berhasil 
kembali. ” 


“Kalian membunuh suami pertamaku?” Lucilla memandang 
Pompeanus. Tampaknya telah melupakan ketakutannya, dia mulai 
berteriak padanya, “Saya bisa terus menjadi ratu di istana! Setelah 
kematian ayahku, Lucius seharusnya menjadi satu-satunya kaisar di 
Roma, dan anak kita seharusnya menjadi penguasa Kekaisaran 
Romawi berikutnya, bukan saudaraku yang bodoh!” 


Pompeanus hanya tersenyum tapi tidak berkomentar apapun. 
Sebaliknya, dia memandang Zhang Heng dan akhirnya berkata, 
“Cukup. Berhenti disini. Anda tidak mengenal saya sama sekali. 
Anda bilang Anda tidak mengerti mengapa saya mengirim seorang 
pembunuh untuk membunuh Anda. Alasannya sangat sederhana. 
Itu karena cemburu.” 


“Apa?” Zhang Heng mengangkat alisnya. Dia merasa sedikit 
terkejut. 


“Oh. Saya tidak iri dengan perubahan Anda dari orang biasa 
menjadi bangsawan atau fakta bahwa Anda mendapatkan bantuan 
Commodus ... Saya tidak peduli tentang hal-hal seperti itu. 
Kecemburuan yang saya maksud adalah naluri saya sebagai seorang 
pria dan seorang suami.” 


“Kamu salah mengira aku adalah kekasih istrimu?” Zhang Heng 
tiba-tiba menyadari, “Jangan bicara tentang apakah aku kekasih 
istrimu. Sejauh yang saya tahu, istri Anda memiliki banyak kekasih. 
Anda seharusnya tidak keberatan tentang ini ... “ 


“Apakah kamu tahu di mana mereka sekarang?” Pompeanus 
bertanya dengan santai. “Aku bahkan bisa membunuh kaisar 
Romawi, Lucius, untuk mendapatkannya, apalagi mainan yang dia 
sudah bosan mainkan dan buang.” 


“Tapi jika masalah ini mengganggumu, mengapa kamu tidak 
menghentikannya sejak awal?” 


“Oh. Anda benar-benar meremehkannya. Lucilla tidak pernah 
menjadi wanita yang akan hidup di bawah kendali seseorang. 
Bahkan ayahnya tidak bisa mengendalikannya. Jika dia 
melakukannya untuk mendapatkan kesenangan menipu, mengapa 
dia membiarkan seluruh kota Roma mengetahuinya? Jelas, dia 
mencoba menyatakan perang terhadap ayahnya, yang 


menggunakan dia sebagai alat tawar-menawar politik untuk 
menikahinya dengan seseorang. Dia ingin menginjak-injak 
kehormatan kerajaan yang dihargai ayahnya. Bagi saya, dia seperti 
nyala api yang tidak terkendali, membakar segala sesuatu di setiap 
jalan yang dia lalui. Dan itulah mengapa aku tidak bisa berhenti 
mencintainya.” 


Pompeanus tersenyum. “Dengan statusku, aku tidak perlu berusaha 
keras untuk menemukan wanita yang lembut dan penurut. Dari 
semua wanita yang kutemui, tak satu pun dari mereka memiliki 
pesonanya. Dia terdiri dari semangat liar, keserakahan, keindahan, 
dan pesta pora. Dia adalah lambang kesempurnaan. Aku jatuh cinta 
padanya saat pertama kali aku menatap matanya. Saya tidak bisa 
mengubahnya, dan saya tidak mau.” 
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“Saya pergi ke rumah Pellegrino dan melenyapkan enam dari enam 
pengawalnya.Omong-omong, saya tidak berkeringat sepanjang 
semuanya.Saya bahkan meluangkan waktu untuk berjalan-jalan di 
sekitar domusnya.Yang mengejutkan saya, Pellegrino, yang selalu 
sibuk menghasilkan lebih banyak uang, hidup jauh lebih sederhana 
daripada yang saya kira.Tidak banyak budak di domusnya, dan 
tidak ada yang sangat berharga.Mengingat dia menghasilkan 
banyak uang setiap tahun, saya meragukan Senator Pellegrino 
menghargai uang lebih dari apa pun. 


“Ketika saya menendang pintu kamarnya dan meletakkan belati 
saya di lehernya, dia sangat ketakutan sehingga dia berlutut di 
depan saya dan terus memohon belas kasihan.Namun, dia tidak 
menyebutkan apa pun tentang menggunakan uangnya untuk 
membeli hidupnya.Itu agak aneh.Menurut pengalaman saya, 
betapapun pelitnya seseorang, biasanya mereka lebih dari rela 
mengeluarkan sejumlah uang ketika akan kehilangan 
nyawanya.Kecuali kalau... “ 


“Kecuali uang yang dia peroleh selama bertahun-tahun tidak lagi 
ada di tangannya.” Lucilla mengangkat alis. “Dia menghasilkan uang 
untuk orang lain.” 


“Iya.Sesuatu yang menarik muncul berikutnya.Setelah itu, saya 
bertanya kepada siapa dia memberikan uang itu.Dia mengatakan 
kepada saya bahwa dia memberikan semua uangnya kepada 
seorang perwira.Dan ini mengingatkan saya pada sesuatu yang 
lain.” 


“Apa itu?” 


“Roma selalu menjadi wilayah Balance Blade.Tidak mudah bagi 
Hound untuk meminta pembunuh mereka menyusup ke tempat 
ini.Selain itu, guruku dan pembunuh lainnya yang bekerja sendiri, 
akan membutuhkan dukungan dari luar juga.Perantara bukan satu- 
satunya orang yang mereka ajak bicara.Mereka akan membutuhkan 
saluran intelijen yang efisien yang dapat memberi mereka semua 
informasi yang berguna dan terkini.Dan tempat seperti itu akan 
membutuhkan banyak uang untuk beroperasi.Ada sebuah organisasi 
bernama Sarang Lebah di kota tenggara.Ini adalah organisasi yang 
sangat misterius.Dan pengaruh mereka tidak terbatas pada kota 
tenggara dan Senat.Tampaknya ada beberapa dari mereka di China, 
dan cukup jelas bahwa mereka telah menghabiskan banyak uang 
untuk mengumpulkan intelijen. 


“Tapi tidak seperti dua kekuatan lainnya, Sarang Lebah tidak 
memiliki pendapatan.Atau, lebih tepatnya, mereka tidak 
mendapatkan penghasilan yang nyata di permukaan.Dengan kata 
lain, pemiliknya perlu terus mengeluarkan uang agar tetap 
berjalan.Dan sejauh yang saya tahu, pemilik Sarang Lebah adalah 
Anjing Anjing.Juru bicara mereka adalah seorang pria bernama 
Corne.Dia pernah mengujiku dengan doktrin Balance Blade.Sejak 
saat itu, aku mulai meragukan suamimu. 


“Setelah itu, saya melakukan penyelidikan menyeluruh pada suami 


Anda.Saya mencari informasi tentang dia ketika dia masih muda.” 
Zhang Heng memandang Pompeanus, “Kamu berasal dari keluarga 
terkenal.Namun, keluarga Anda mulai memburuk pada saat ayah 
Anda menjadi kepala keluarga.Untuk merevitalisasi keluarga Anda, 
Anda bergabung dengan tentara dan mulai mengikuti Aurelius 
untuk pergi ke perang yang berbeda.Pada awalnya, Anda hanya 
seorang perwira biasa-biasa saja.Namun, Anda mulai berusaha lebih 
keras untuk memberikan lebih banyak kontribusi.Aurelius mulai 
lebih menghargai Anda dan pada akhirnya menganggap Anda 
sebagai orang kepercayaannya. 


“Situasimu, bagaimanapun, agak mirip denganku.Meskipun 
Aurelius sangat menghargai Anda, Anda bukan satu-satunya 
jenderal muda yang disukainya.Anda memiliki banyak pesaing, dan 
banyak orang yang lebih baik dari Anda.Tetapi dalam dua tahun 
berikutnya, para jenderal yang lebih muda yang lebih baik darimu 
mati satu demi satu karena berbagai alasan.Pada akhirnya, kamu 
menjadi bintang yang sedang naik daun, dan Aurelius menjadi 
semakin bergantung padamu.” 


“Meskipun ada banyak orang di militer yang lebih tua darimu dan 
lebih kuat darimu, mereka semua terlalu tua untuk menjadi 
ancaman bagimu.Anda adalah satu-satunya yang bisa mengancam 
diri sendiri.” 


“Lucius!” 


Lucilla tiba-tiba memikirkan sesuatu, dan ekspresinya berubah 
drastis.Dia berdiri di depan meja riasnya, tetapi mundur dua 
langkah dan menjauh dari Pompeanus ketika dia mendengar apa 
yang dikatakan Zhang Heng. 


“Ya, adik laki-laki Aurelius, Kaisar Lucius yang memerintah 
bersama Roma,” kata Zhang Heng, “Orang pertama di militer pada 
saat itu, dengan prestasi luar biasa.Dia berada di masa 
jayanya.Berbicara secara logis, dia harus menjadi orang yang 
memerintah tentara untuk waktu yang lama.Dan dia, seperti 


Aurelius, adalah kaisar Roma juga.Dengan dia hidup, Anda akan 
selalu menjadi bawahannya.Setelah itu, Lucius terbunuh oleh 
wabah ketika dia kembali ke Roma dari garis depan.Dia bahkan 
tidak berhasil kembali.” 


“Kalian membunuh suami pertamaku?” Lucilla memandang 
Pompeanus.Tampaknya telah melupakan ketakutannya, dia mulai 
berteriak padanya, “Saya bisa terus menjadi ratu di istana! Setelah 
kematian ayahku, Lucius seharusnya menjadi satu-satunya kaisar di 
Roma, dan anak kita seharusnya menjadi penguasa Kekaisaran 
Romawi berikutnya, bukan saudaraku yang bodoh!” 


Pompeanus hanya tersenyum tapi tidak berkomentar 
apapun.Sebaliknya, dia memandang Zhang Heng dan akhirnya 
berkata, “Cukup.Berhenti disini.Anda tidak mengenal saya sama 
sekali.Anda bilang Anda tidak mengerti mengapa saya mengirim 
seorang pembunuh untuk membunuh Anda.Alasannya sangat 
sederhana.Itu karena cemburu.” 


“Apa?” Zhang Heng mengangkat alisnya.Dia merasa sedikit 
terkejut. 


“Oh.Saya tidak iri dengan perubahan Anda dari orang biasa 
menjadi bangsawan atau fakta bahwa Anda mendapatkan bantuan 
Commodus.Saya tidak peduli tentang hal-hal seperti 
itu.Kecemburuan yang saya maksud adalah naluri saya sebagai 
seorang pria dan seorang suami.” 


“Kamu salah mengira aku adalah kekasih istrimu?” Zhang Heng 
tiba-tiba menyadari, “Jangan bicara tentang apakah aku kekasih 
istrimu.Sejauh yang saya tahu, istri Anda memiliki banyak 
kekasih.Anda seharusnya tidak keberatan tentang ini.“ 


“Apakah kamu tahu di mana mereka sekarang?” Pompeanus 
bertanya dengan santai.“Aku bahkan bisa membunuh kaisar 
Romawi, Lucius, untuk mendapatkannya, apalagi mainan yang dia 


sudah bosan mainkan dan buang.” 


“Tapi jika masalah ini mengganggumu, mengapa kamu tidak 
menghentikannya sejak awal?” 


“Oh.Anda benar-benar meremehkannya.Lucilla tidak pernah 
menjadi wanita yang akan hidup di bawah kendali 
seseorang.Bahkan ayahnya tidak bisa mengendalikannya.Jika dia 
melakukannya untuk mendapatkan kesenangan menipu, mengapa 
dia membiarkan seluruh kota Roma mengetahuinya? Jelas, dia 
mencoba menyatakan perang terhadap ayahnya, yang 
menggunakan dia sebagai alat tawar-menawar politik untuk 
menikahinya dengan seseorang.Dia ingin menginjak-injak 
kehormatan kerajaan yang dihargai ayahnya.Bagi saya, dia seperti 
nyala api yang tidak terkendali, membakar segala sesuatu di setiap 
jalan yang dia lalui.Dan itulah mengapa aku tidak bisa berhenti 
mencintainya.” 


Pompeanus tersenyum.“Dengan statusku, aku tidak perlu berusaha 
keras untuk menemukan wanita yang lembut dan penurut.Dari 
semua wanita yang kutemui, tak satu pun dari mereka memiliki 
pesonanya.Dia terdiri dari semangat liar, keserakahan, keindahan, 
dan pesta pora.Dia adalah lambang kesempurnaan.Aku jatuh cinta 
padanya saat pertama kali aku menatap matanya.Saya tidak bisa 
mengubahnya, dan saya tidak mau.” 


Ch.895 


Bab 895: 895 
Bab 895: Perjalanan Jarak Jauh 


“Kamu berbohong,” Lucilla menarik napas dalam-dalam. “Kamu 
hanya mengatakan itu untuk membuatku memaafkanmu atas apa 
yang kamu lakukan.” 


“Mungkin.” Pompeanus tidak terlalu banyak berdebat tentang 
masalah ini, dia juga tidak panik. Dari saat identitasnya terungkap, 
dia tetap menunjukkan ekspresi tenang seolah-olah tidak menyadari 
belati yang diarahkan ke dadanya. Dia kemudian melanjutkan 
dengan santai, “Tidak peduli seberapa besar kamu membenciku, 
setidaknya ada satu hal yang tidak dapat kamu tolak. Aku memang 
orang terbaik untukmu di dunia ini.” 


“Tidak. Kamu hanya pembohong yang menceritakan semua jenis 
kebohongan. ” Lucilla kemudian memandang Zhang Heng, yang 
sedang menonton drama yang terbentang di hadapannya. 
Sepertinya dia akhirnya mengambil keputusan. Oleh karena itu, 
dengan gigi terkatup, dia menggeram, “Bunuh dia! Bunuh dia! Aku 
akan memberitahumu lokasi perpustakaan Balance Blade.” 


“Sepakat.” 


Zhang Heng sangat lugas. Dia telah menunggu Lucilla untuk 
membatalkan pesanan. Tanpa ragu-ragu, dia menusukkan belati itu 
dengan bersih ke dada Pompeanus. 


“Itulah mengapa aku menyukaimu.” 


Masih menatap Lucilla di saat-saat terakhir hidupnya, Pompeanus 
tersenyum. “Jangan khawatir, sayangku. Bahkan kematian tidak 
bisa memisahkan kita.” 


“Apa artinya?” Ekspresi Lucilla sedikit berubah. 


Pompeanus tidak bisa lagi menjawabnya karena dia telah berhenti 
bernapas. 


Zhang Heng menarik belati dan berkata, “Dia sudah mati, dan aku 
telah memenuhi perjanjian denganmu. Giliranmu untuk memenuhi 
bagianmu.” 


“Tunggu, apa maksud kalimat terakhirnya?” Lucilla mengerutkan 
kening. 


“Aku tidak bisa menjawab pertanyaanmu. Pemahaman saya tentang 
dia terbatas pada bagian bahwa dia terkait dengan Hound. ” Zhang 
Heng berkata, “Mungkin, itu adalah sesuatu yang harus kamu 
tanyakan pada dirimu sendiri. Lagipula, kamu dan dia sudah 
menjadi pasangan begitu lama.” 


Lucilla tampak tidak yakin. Pada akhirnya, dia memutuskan untuk 
tidak memikirkan pertanyaan ini lagi. Sebaliknya, dia berkata, 
“Kamu sepertinya punya cara untuk bersembunyi dengan baik di 
kota ini. Bisakah saya mempekerjakan Anda untuk menjadi 
pembunuh saya? Dalam perang ini, saya kehilangan semua 
pembunuh dari Balance Blade. Namun, kami selalu dapat merekrut 
yang baru. Anda bisa menjadi Pembicara Assassin. Anda dapat 
dengan bebas menggunakan semua sumber daya yang ditinggalkan 
oleh Balance Blade. Selain itu, saya akan membayar Anda sejumlah 
besar uang. ” 


Zhang Heng tampak acuh tak acuh ketika mendengar tawarannya. 


Dia kemudian menyeka darah dari belati. “Maaf, saya hanya 
tertarik pada keberadaan perpustakaan.” 


Lucilla memiliki ekspresi cemberut di wajahnya, tetapi dia segera 
menyelesaikan emosinya. Dia masih memiliki banyak sekutu 
politik, dan dia juga saudara perempuan kaisar. Penghancuran 
Balance Blade memang sangat melemahkan kekuatannya. Dia 
senang Zhang Heng berhasil membunuh Altrus dan mengungkap 
identitas Pompeanus. Meskipun sangat disayangkan Zhang Heng 
tidak menerima tawarannya, Lucilla memang ingin membuat 
musuh yang lebih kuat di saat seperti ini. 


Jadi dia mengangguk dan berkata, “Sayang sekali. Tahan.” 


Setelah itu, Lucilla berjalan ke meja riasnya, mengeluarkan salah 
satu kotak riasnya, dan mengeluarkan peta dari kompartemen 
tersembunyi. 


“Dimana ini?” Zhang Heng mengambil peta itu, melihatnya, dan 
bertanya dengan bingung. 


“Mesir,” jawab Lucilla. “Perpustakaan rahasia Balance Blade 
awalnya terletak di Yunani. Namun, tragedi yang terjadi dua ratus 
tahun yang lalu memaksa kami untuk memindahkannya. Itu untuk 
alasan keamanan. Perpustakaan itu sekarang terletak di gurun pasir 
di Mesir.” 


“Hmm. Sepertinya saya bisa menikmati perjalanan jarak jauh saya 
selanjutnya. Saya harap pemandangan di sepanjang jalan tidak 
terlalu buruk, "jawab Zhang Heng dengan alis terangkat. 


Setelah membunuh Pompeanus, Zhang Heng selesai dengan semua 
tugas di kota Roma. Sebelum dia pergi, dia kembali ke kota 


tenggara untuk membuat beberapa pengaturan akhir. 


Lucilla ingin tahu mengapa Marcus, Soap, dan yang lainnya tidak 
mengkhianati Zhang Heng untuk hadiah yang cukup besar. 
Jawabannya sederhana. Itu bukan karena pesona Zhang Heng. Dia 
mengungkapkan Sayap Bayangannya kepada mereka, menyebabkan 
dampak signifikan pada kondisi mental mereka. Zhang Heng tidak 
tahu berapa lama triknya akan bertahan. Namun, itu pasti cukup 
baginya untuk bertahan dalam situasi yang kompleks sementara itu. 


Tempat terakhir yang dituju Zhang Heng adalah toko Red Nose 
Blacksmith untuk menarik item game yang dia simpan di sini. Jika 
dia benar, dia tidak akan kembali ke Roma lagi setelah 
perjalanannya ke Mesir. Dia menggunakan keterampilan makeup 
Lv2 untuk bergabung dengan tim yang meninggalkan kota, berhasil 
melewati gerbang kota. Setelah itu, dia melihat Roma di 
belakangnya untuk terakhir kalinya. 


Hanya dalam enam bulan, dia berubah dari seorang budak menjadi 
juara gladiator menjadi disukai oleh kaisar. Dia diberikan status 
orang bebas, dan dia berusaha keras untuk menjadi bangsawan 
dengan sebuah wilayah. Pada akhirnya, dia menjadi buronan oleh 
seluruh kekaisaran. Mungkin tidak ada yang bisa mengalahkan 
pengalaman hidupnya. 


Namun, Zhang Heng tidak terlalu emosional tentang hal itu karena 
dia hanya seorang pejalan kaki di Roma abad kedua. Baginya, 
pemandangan kota lebih menarik daripada menjadi bangsawan. 
Zhang Heng menarik pandangannya setelah itu. Dia memiliki 
kurang dari satu tahun waktu permainan tersisa di penjara bawah 
tanah ini. Tampaknya cukup lama, tetapi mengingat kesulitan 
logistik yang harus dia hadapi di jalan, dia mungkin harus 
menghabiskan waktu yang lama dalam perjalanan dari Roma ke 
Mesir. Jika dia memilih jalur darat, dia akan membutuhkan 
setidaknya beberapa bulan untuk sampai ke tujuannya. 


Untungnya, dia bisa naik kapal melintasi Laut Mediterania. Dan 


arah angin saat ini mendukung perjalanannya. Jadi, Zhang Heng 
menemukan kapal gandum di dermaga yang akan kembali. Banyak 
orang modern percaya bahwa Mesir selalu seluruhnya terbuat dari 
gurun dan piramida. Namun, selama abad kedua M, Mesir dikenal 
sebagai pengirim biji-bijian ke Roma. Setiap tahun, biji-bijian dari 
Mesir memberi makan setidaknya setengah dari populasi 
Kekaisaran Romawi. 


Setelah membayar koin emas untuk tiket kapal, Zhang Heng 
berhasil menemukan dirinya tempat tidur di kapal. Saat dia kembali 
ke laut, dia merasakan keakraban. Tidak butuh waktu lama baginya 
untuk berbaur dengan para pelaut. Kapten bahkan ingin menjaga 
Zhang Heng di kapal dan memberinya pekerjaan setelah tiba di 
Mesir. Namun, yang terakhir menolak tawaran itu. 


Zhang Heng tidak melupakan tujuan perjalanannya. Setelah dia tiba 
di Mesir, dia membutuhkan waktu dua minggu untuk melihat 
tempat-tempat terkenal di Mesir. Setelah itu, dia menghabiskan 
sejumlah uang untuk membeli tiga puluh unta dan menyiapkan 
makanan dan air untuk tujuh bulan. Terakhir, dia menyewa 
beberapa pemandu lokal dan memulai perjalanannya ke lokasi yang 
ditandai di peta. 


Bab 895: 895 


Bab 895: Perjalanan Jarak Jauh 


“Kamu berbohong,” Lucilla menarik napas dalam-dalam.“Kamu 
hanya mengatakan itu untuk membuatku memaafkanmu atas apa 
yang kamu lakukan.” 


“Mungkin.” Pompeanus tidak terlalu banyak berdebat tentang 
masalah ini, dia juga tidak panik.Dari saat identitasnya terungkap, 
dia tetap menunjukkan ekspresi tenang seolah-olah tidak menyadari 
belati yang diarahkan ke dadanya.Dia kemudian melanjutkan 
dengan santai, “Tidak peduli seberapa besar kamu membenciku, 


setidaknya ada satu hal yang tidak dapat kamu tolak.Aku memang 
orang terbaik untukmu di dunia ini.” 


“Tidak.Kamu hanya pembohong yang menceritakan semua jenis 
kebohongan.” Lucilla kemudian memandang Zhang Heng, yang 
sedang menonton drama yang terbentang di hadapannya.Sepertinya 
dia akhirnya mengambil keputusan.Oleh karena itu, dengan gigi 
terkatup, dia menggeram, “Bunuh dia! Bunuh dia! Aku akan 
memberitahumu lokasi perpustakaan Balance Blade.” 


“Sepakat.” 


Zhang Heng sangat lugas.Dia telah menunggu Lucilla untuk 
membatalkan pesanan.Tanpa ragu-ragu, dia menusukkan belati itu 
dengan bersih ke dada Pompeanus. 


“Itulah mengapa aku menyukaimu.” 


Masih menatap Lucilla di saat-saat terakhir hidupnya, Pompeanus 
tersenyum. “Jangan khawatir, sayangku.Bahkan kematian tidak bisa 
memisahkan kita.” 


“Apa artinya?” Ekspresi Lucilla sedikit berubah. 


Pompeanus tidak bisa lagi menjawabnya karena dia telah berhenti 
bernapas. 


Zhang Heng menarik belati dan berkata, “Dia sudah mati, dan aku 
telah memenuhi perjanjian denganmu.Giliranmu untuk memenuhi 
bagianmu.” 


“Tunggu, apa maksud kalimat terakhirnya?” Lucilla mengerutkan 
kening. 


“Aku tidak bisa menjawab pertanyaanmu.Pemahaman saya tentang 
dia terbatas pada bagian bahwa dia terkait dengan Hound.” Zhang 
Heng berkata, “Mungkin, itu adalah sesuatu yang harus kamu 
tanyakan pada dirimu sendiri.Lagipula, kamu dan dia sudah 
menjadi pasangan begitu lama.” 


Lucilla tampak tidak yakin.Pada akhirnya, dia memutuskan untuk 
tidak memikirkan pertanyaan ini lagi.Sebaliknya, dia berkata, 
“Kamu sepertinya punya cara untuk bersembunyi dengan baik di 
kota ini.Bisakah saya mempekerjakan Anda untuk menjadi 
pembunuh saya? Dalam perang ini, saya kehilangan semua 
pembunuh dari Balance Blade.Namun, kami selalu dapat merekrut 
yang baru.Anda bisa menjadi Pembicara Assassin.Anda dapat 
dengan bebas menggunakan semua sumber daya yang ditinggalkan 
oleh Balance Blade.Selain itu, saya akan membayar Anda sejumlah 
besar uang.” 


Zhang Heng tampak acuh tak acuh ketika mendengar 
tawarannya.Dia kemudian menyeka darah dari belati.“Maaf, saya 
hanya tertarik pada keberadaan perpustakaan.” 


Lucilla memiliki ekspresi cemberut di wajahnya, tetapi dia segera 
menyelesaikan emosinya.Dia masih memiliki banyak sekutu politik, 
dan dia juga saudara perempuan kaisar.Penghancuran Balance 
Blade memang sangat melemahkan kekuatannya.Dia senang Zhang 
Heng berhasil membunuh Altrus dan mengungkap identitas 
Pompeanus.Meskipun sangat disayangkan Zhang Heng tidak 
menerima tawarannya, Lucilla memang ingin membuat musuh yang 
lebih kuat di saat seperti ini. 


Jadi dia mengangguk dan berkata, “Sayang sekali.Tahan.” 


Setelah itu, Lucilla berjalan ke meja riasnya, mengeluarkan salah 
satu kotak riasnya, dan mengeluarkan peta dari kompartemen 
tersembunyi. 


“Dimana ini?” Zhang Heng mengambil peta itu, melihatnya, dan 
bertanya dengan bingung. 


“Mesir,” jawab Lucilla. “Perpustakaan rahasia Balance Blade 
awalnya terletak di Yunani.Namun, tragedi yang terjadi dua ratus 
tahun yang lalu memaksa kami untuk memindahkannya.Itu untuk 
alasan keamanan.Perpustakaan itu sekarang terletak di gurun pasir 
di Mesir.” 


“Hmm.Sepertinya saya bisa menikmati perjalanan jarak jauh saya 
selanjutnya.Saya harap pemandangan di sepanjang jalan tidak 
terlalu buruk, "jawab Zhang Heng dengan alis terangkat. 


Setelah membunuh Pompeanus, Zhang Heng selesai dengan semua 
tugas di kota Roma.Sebelum dia pergi, dia kembali ke kota tenggara 
untuk membuat beberapa pengaturan akhir. 


Lucilla ingin tahu mengapa Marcus, Soap, dan yang lainnya tidak 
mengkhianati Zhang Heng untuk hadiah yang cukup 
besar.Jawabannya sederhana.Itu bukan karena pesona Zhang 
Heng.Dia mengungkapkan Sayap Bayangannya kepada mereka, 
menyebabkan dampak signifikan pada kondisi mental 
mereka.Zhang Heng tidak tahu berapa lama triknya akan 
bertahan.Namun, itu pasti cukup baginya untuk bertahan dalam 
situasi yang kompleks sementara itu. 


Tempat terakhir yang dituju Zhang Heng adalah toko Red Nose 
Blacksmith untuk menarik item game yang dia simpan di sini.Jika 
dia benar, dia tidak akan kembali ke Roma lagi setelah 
perjalanannya ke Mesir.Dia menggunakan keterampilan makeup 
Lv2 untuk bergabung dengan tim yang meninggalkan kota, berhasil 
melewati gerbang kota.Setelah itu, dia melihat Roma di 
belakangnya untuk terakhir kalinya. 


Hanya dalam enam bulan, dia berubah dari seorang budak menjadi 
juara gladiator menjadi disukai oleh kaisar.Dia diberikan status 
orang bebas, dan dia berusaha keras untuk menjadi bangsawan 
dengan sebuah wilayah.Pada akhirnya, dia menjadi buronan oleh 
seluruh kekaisaran.Mungkin tidak ada yang bisa mengalahkan 
pengalaman hidupnya. 


Namun, Zhang Heng tidak terlalu emosional tentang hal itu karena 
dia hanya seorang pejalan kaki di Roma abad kedua.Baginya, 
pemandangan kota lebih menarik daripada menjadi 
bangsawan.Zhang Heng menarik pandangannya setelah itu.Dia 
memiliki kurang dari satu tahun waktu permainan tersisa di penjara 
bawah tanah ini.Tampaknya cukup lama, tetapi mengingat 
kesulitan logistik yang harus dia hadapi di jalan, dia mungkin harus 
menghabiskan waktu yang lama dalam perjalanan dari Roma ke 
Mesir.Jika dia memilih jalur darat, dia akan membutuhkan 
setidaknya beberapa bulan untuk sampai ke tujuannya. 


Untungnya, dia bisa naik kapal melintasi Laut Mediterania.Dan arah 
angin saat ini mendukung perjalanannya.Jadi, Zhang Heng 
menemukan kapal gandum di dermaga yang akan kembali.Banyak 
orang modern percaya bahwa Mesir selalu seluruhnya terbuat dari 
gurun dan piramida.Namun, selama abad kedua M, Mesir dikenal 
sebagai pengirim biji-bijian ke Roma.Setiap tahun, biji-bijian dari 
Mesir memberi makan setidaknya setengah dari populasi 
Kekaisaran Romawi. 


Setelah membayar koin emas untuk tiket kapal, Zhang Heng 
berhasil menemukan dirinya tempat tidur di kapal.Saat dia kembali 
ke laut, dia merasakan keakraban.Tidak butuh waktu lama baginya 
untuk berbaur dengan para pelaut.Kapten bahkan ingin menjaga 
Zhang Heng di kapal dan memberinya pekerjaan setelah tiba di 
Mesir.Namun, yang terakhir menolak tawaran itu. 


Zhang Heng tidak melupakan tujuan perjalanannya.Setelah dia tiba 
di Mesir, dia membutuhkan waktu dua minggu untuk melihat 
tempat-tempat terkenal di Mesir.Setelah itu, dia menghabiskan 


sejumlah uang untuk membeli tiga puluh unta dan menyiapkan 
makanan dan air untuk tujuh bulan.Terakhir, dia menyewa 
beberapa pemandu lokal dan memulai perjalanannya ke lokasi yang 
ditandai di peta. 


Ch.896 


Bab 896: 896 
Bab 896: Senja Kekaisaran (Akhir) 


Meskipun Zhang Heng memiliki peta di tangannya, tidak ada satelit 
di era ini. Selain itu, keakuratan peta yang digambar tangan juga 
terbatas. Pada dasarnya, Zhang Heng hanya melihat lokasi kasar 
perpustakaan di peta. Selain itu, bukit pasir di gurun akan terus 
bergerak karena angin gurun yang kuat. Oleh karena itu, dia tidak 
dapat menemukan tengara apa pun untuk dirujuk di padang pasir 
yang luas ini. 


Pada akhirnya, Zhang Heng menghabiskan satu bulan penuh di 
gurun sebelum menemukan prasasti yang disebutkan Lucilla 
kepadanya. Begitu Zhang Heng melihat prasasti itu, dia akan dapat 
melihat pintu masuk perpustakaan. Saat dia sedang bepergian di 
padang pasir, dia secara tidak sengaja bertemu dengan sekelompok 
perampok. Meski berhasil melenyapkan gerombolan perampok, ia 
tetap kehilangan dua ekor unta dan seorang pemandu lokal. 


Pemandu lokal meninggal karena nasib buruknya. Ketika 
perampokan terjadi, dia berada jauh dari Zhang Heng. Salah satu 
perampok menembakkan panah ke arahnya, dan panah itu 
mendarat di dahinya. Dia meninggal di halte. Zhang Heng tidak 
punya pilihan selain datang dengan sejumlah uang dan 
mempercayakan temannya untuk membawa uang itu kembali ke 
keluarganya. 


Di sisi lain, dua unta lari ketakutan. Itu bukan masalah besar. 
Selama dia menemukan tempat yang tepat, dia selalu bisa pergi ke 
kota-kota terdekat untuk mengisi kembali makanan dan airnya. 


Ketika Zhang Heng tiba di tujuan akhirnya, dia mengucapkan 
selamat tinggal kepada dua pemandu lokal yang tersisa sebelum 
mendirikan tenda di samping prasasti. Di malam hari, saat dia 
menyelesaikan barbekyu di udara terbuka, bulan sudah terbit di 
atas kepalanya. Setelah itu, Zhang Heng mengikuti instruksi Lucilla, 
dan dia menunggu dengan sabar beberapa saat. Ketika Zhang Heng 
melihat bahwa itu tengah malam, dia memadamkan api unggun 
dan berjalan sekitar lima puluh langkah ke arah yang ditunjukkan 
oleh bayangan prasasti. 


Zhang Heng tahu bahwa bayangan prasasti itu tidak dapat 
diandalkan. Untungnya, Zhang Heng masih membawa barang 
rahasianya, dan barang itu adalah jam tangannya. Zhang Heng tahu 
bahwa waktu sekarang adalah tengah malam setelah mengubah 
waktu yang dia lihat di arlojinya. Namun, masalah berikutnya yang 
harus dia hadapi adalah bulan yang menggantung di langit. Perigee 
bulan terus berubah dengan musim yang berbeda, dan setiap orang 
memiliki langkah yang berbeda juga. 


Zhang Heng berpikir bahwa para pendahulu Balance Blade agak 
kejam ketika merancang pintu masuk perpustakaan dua ratus tahun 
yang lalu. Mereka jelas memamerkan seberapa aman desain 
mereka. Tidak mudah bagi orang-orang dari generasi selanjutnya 
untuk memasuki perpustakaan. Semua yang dikatakan, mengeluh 
tidak akan ada gunanya. Oleh karena itu, setelah menemukan 
tempat yang tepat, Zhang Heng mulai mengambil sekop untuk 
menggali tanah. Setelah setengah jam menggali, sekop itu akhirnya 
mengenai sesuatu yang keras. 


Bagaimanapun, Balance Blade hanyalah sebuah organisasi yang 
terdiri dari para pembunuh. Tidak peduli seberapa kuat mereka, 
masih tidak mungkin baginya untuk membuat perpustakaan dari 
udara tipis di bawah pasir. Oleh karena itu, Zhang Heng menyadari 
sebuah gua alami di bawahnya, ditemukan oleh Balance Blade dua 
ratus tahun yang lalu. Setelah itu, mereka melakukan beberapa 
modifikasi pada gua dan memasang prasasti untuk menandai 
tempat itu. 


Sekarang Zhang Heng telah menemukan gua, hal berikutnya yang 
akan dia temukan adalah pintu masuk gua. Zhang Heng 
melemparkan pasir ke langit dengan sekopnya, membiarkannya 
tertiup angin. Segera, dia membuka gerbang perunggu. Zhang Heng 
kemudian membuang sekop dan menghunus belatinya. Setelah itu, 
dia menggunakan belati untuk mengetuk empat arah pintu 
perunggu dalam urutan tertentu. Adapun langkah terakhir, dia 
mengeluarkan sepotong besi bergerak di sudut kiri bawah pintu 
perunggu dan memasukkan belati ke dalam slot untuk memicu 
mekanisme. 


(Ding! Berhasil menemukan perpustakaan rahasia Balance Blade. 
#50 poin permainan. Buka panel karakter untuk melihat informasi 
terkait...) 


Setelah menyelesaikan langkah-langkah di atas, Zhang Heng 
mendengar pengingat sistem. Pada saat yang sama, dia juga 
mendengar suara gemuruh datang dari tanah. Itu adalah suara pelat 
besi yang membuka gerbang perunggu. Zhang Heng mundur dua 
langkah dan melihat gerbang perunggu yang perlahan terbuka di 
depannya. Dia tahu bahwa dunia baru sedang memanggilnya di 
balik gerbang ini. 


(Batas waktu pengembalian telah tercapai. Misi terselesaikan...) 


(Kamu telah membersihkan ruang bawah tanah Empire's Sunset. 
Putaran kesembilan permainan Anda berakhir. Anda akan dikirim 
kembali ke dunia nyata...) 


Zhang Heng menerima pengingat untuk kembali ke dunia nyata 
pada hari ke 560. Sebelum itu, dia telah menghabiskan tujuh bulan 
dan sebelas hari di perpustakaan rahasia. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak tinggal di sana sepanjang waktu. Dia 
akan keluar dari perpustakaan dari waktu ke waktu untuk mencari 
udara segar setelah menghabiskan waktu lama membaca buku-buku 
yang disimpan di perpustakaan. Kadang-kadang, dia pergi ke kota 
terdekat untuk menikmati berbagai makanan. Meskipun tidak 
mudah untuk menemukan pintu masuk perpustakaan dan Zhang 
Heng mengeluh tentang desain pintu masuk, dia harus mengakui 
bahwa anggota Balance Blade telah menaruh banyak pemikiran 
ketika mereka membangun perpustakaan ini dua ratus tahun yang 
lalu. Mereka telah menggunakan setiap pengetahuan yang mereka 
miliki untuk menguasai untuk menyempurnakan desain. 


Saat memasuki perpustakaan, Zhang Heng menemukan bahwa dia 
bisa bermain-main dengan mekanisme perpustakaan. Dia 
memindahkan sepotong batu berlubang ke pintu masuk untuk 
menjaga sirkulasi udara di perpustakaan. Dan pada saat yang sama, 
tidak ada orang yang lewat akan menemukan perpustakaan bawah 
tanah ini. Karena itulah Zhang Heng cukup senang tinggal di sana. 


Pada bulan keenam, keterampilan pembunuhnya telah ditingkatkan 
ke Lv.3. Dan ini mungkin skill yang paling sedikit dia habiskan 
untuk mencapai Lv.3. Ketika Zhang Heng berada di dungeon Black 
Sail, dia membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk meningkatkan 
kemampuan berlayarnya dari Lv.2 ke Lv.3. Berkat perpustakaan 
rahasia, dia menghabiskan waktu kurang dari setahun untuk 
meningkatkan keterampilan pembunuh ini. 


Secara total, dia mendapatkan 292 poin game dari penjara bawah 
tanah ini, dan dia bahkan memperoleh item game bernama Heart of 
Kreis. Itu adalah perjalanan yang cukup bermanfaat baginya. 


Ketika Zhang Heng membuka matanya lagi, dia telah kembali dari 
gurun ke ruang tunggu di lantai dua Sex and the City. 


Zhang Heng bangkit dari geladak dan berjalan menuju bartender. 


“Saya akhirnya bisa membayar kembali 71 poin permainan yang 
saya berutang kepada Anda terakhir kali. Dan saya memiliki item 
untuk Anda identifikasi juga. ” 


Sebelumnya, Zhang Heng hampir menghabiskan semua poin 
permainannya untuk menyusun kembali Pedang Biasa. Sebelum dia 
memulai ronde kesembilannya, dia hanya memiliki 21 poin game 
dengannya. Dia bahkan tidak mampu membayar untuk ritual 
mewarisi sisa kekuatan dari Shadow Set. Untungnya, bartender itu 
cukup baik untuk mengizinkannya membayar sisa poin permainan 
yang harus dia bayar nanti. 


Jadi hal pertama yang dilakukan Zhang Heng setelah akhir penjara 
bawah tanah adalah membayar kembali poin yang dia miliki. 
Setelah itu, dia memberikan Heart of Kreis yang tidak dikenal 
kepada bartender. Meskipun dia telah mengetahui fungsi item ini, 
dia tidak yakin apakah dia melewatkan sesuatu. Bagaimanapun, 
Zhang Heng tidak membutuhkan terlalu banyak poin permainan 
untuk mengidentifikasi item, dan Zhang Heng mampu membelinya. 


“Selamat, sepertinya ini perjalanan yang bermanfaat untukmu.” 
Bartender menerima safir, mengeluarkan tablet, dan mengklik 
antarmuka pembayaran. Zhang Heng mengambil tablet tanpa 
pengingat bartender dan memasukkan nomor pemainnya, 
mengurangi 74 poin permainan. 


“Tampaknya transaksi kami semenyenangkan biasanya,” kata 
bartender itu dengan puas. “Saya akan membantu Anda 
mengidentifikasi item game ini sesegera mungkin. Pada saat itu, 
pisau Anda harus sudah siap. Apakah Anda ingin saya 
mengirimkannya ke sekolah Anda, atau Anda ingin mengambilnya 
sendiri?” 


“Aku akan datang dan mengambilnya,” jawab Zhang Heng tanpa 
ragu-ragu. Item game sebelumnya yang dia minta untuk 
diidentifikasi oleh bartender relatif kecil. Zhang Heng tidak ingin 
menarik perhatian yang tidak perlu. Dia tidak khawatir penjaga 
akan menyita pedangnya, mengetahui bahwa layanan logistik yang 
digunakan bartender akan memastikan bahwa dia menerima item 
tepat waktu, bahkan jika dia berada di bulan. Masalahnya adalah 
Zhang Heng tidak punya tempat untuk menyembunyikan 
pedangnya di sekolah. Itu akan menyebabkan banyak 
kesalahpahaman yang tidak perlu jika Chen Huadong dan Wei 
Jiangyang mengetahuinya. 


Bab 896: 896 


Bab 896: Senja Kekaisaran (Akhir) 


Meskipun Zhang Heng memiliki peta di tangannya, tidak ada satelit 
di era ini.Selain itu, keakuratan peta yang digambar tangan juga 
terbatas.Pada dasarnya, Zhang Heng hanya melihat lokasi kasar 
perpustakaan di peta.Selain itu, bukit pasir di gurun akan terus 
bergerak karena angin gurun yang kuat.Oleh karena itu, dia tidak 
dapat menemukan tengara apa pun untuk dirujuk di padang pasir 
yang luas ini. 


Pada akhirnya, Zhang Heng menghabiskan satu bulan penuh di 
gurun sebelum menemukan prasasti yang disebutkan Lucilla 
kepadanya.Begitu Zhang Heng melihat prasasti itu, dia akan dapat 
melihat pintu masuk perpustakaan.Saat dia sedang bepergian di 
padang pasir, dia secara tidak sengaja bertemu dengan sekelompok 
perampok.Meski berhasil melenyapkan gerombolan perampok, ia 
tetap kehilangan dua ekor unta dan seorang pemandu lokal. 


Pemandu lokal meninggal karena nasib buruknya.Ketika 
perampokan terjadi, dia berada jauh dari Zhang Heng.Salah satu 
perampok menembakkan panah ke arahnya, dan panah itu 
mendarat di dahinya.Dia meninggal di halte.Zhang Heng tidak 
punya pilihan selain datang dengan sejumlah uang dan 


mempercayakan temannya untuk membawa uang itu kembali ke 
keluarganya. 


Di sisi lain, dua unta lari ketakutan.Itu bukan masalah besar.Selama 
dia menemukan tempat yang tepat, dia selalu bisa pergi ke kota- 
kota terdekat untuk mengisi kembali makanan dan airnya. 


Ketika Zhang Heng tiba di tujuan akhirnya, dia mengucapkan 
selamat tinggal kepada dua pemandu lokal yang tersisa sebelum 
mendirikan tenda di samping prasasti.Di malam hari, saat dia 
menyelesaikan barbekyu di udara terbuka, bulan sudah terbit di 
atas kepalanya.Setelah itu, Zhang Heng mengikuti instruksi Lucilla, 
dan dia menunggu dengan sabar beberapa saat.Ketika Zhang Heng 
melihat bahwa itu tengah malam, dia memadamkan api unggun 
dan berjalan sekitar lima puluh langkah ke arah yang ditunjukkan 
oleh bayangan prasasti. 


Zhang Heng tahu bahwa bayangan prasasti itu tidak dapat 
diandalkan. Untungnya, Zhang Heng masih membawa barang 
rahasianya, dan barang itu adalah jam tangannya.Zhang Heng tahu 
bahwa waktu sekarang adalah tengah malam setelah mengubah 
waktu yang dia lihat di arlojinya.Namun, masalah berikutnya yang 
harus dia hadapi adalah bulan yang menggantung di langit.Perigee 
bulan terus berubah dengan musim yang berbeda, dan setiap orang 
memiliki langkah yang berbeda juga. 


Zhang Heng berpikir bahwa para pendahulu Balance Blade agak 
kejam ketika merancang pintu masuk perpustakaan dua ratus tahun 
yang lalu.Mereka jelas memamerkan seberapa aman desain 
mereka.Tidak mudah bagi orang-orang dari generasi selanjutnya 
untuk memasuki perpustakaan.Semua yang dikatakan, mengeluh 
tidak akan ada gunanya.Oleh karena itu, setelah menemukan 
tempat yang tepat, Zhang Heng mulai mengambil sekop untuk 
menggali tanah.Setelah setengah jam menggali, sekop itu akhirnya 
mengenai sesuatu yang keras. 


Bagaimanapun, Balance Blade hanyalah sebuah organisasi yang 


terdiri dari para pembunuh.Tidak peduli seberapa kuat mereka, 
masih tidak mungkin baginya untuk membuat perpustakaan dari 
udara tipis di bawah pasir.Oleh karena itu, Zhang Heng menyadari 
sebuah gua alami di bawahnya, ditemukan oleh Balance Blade dua 
ratus tahun yang lalu.Setelah itu, mereka melakukan beberapa 
modifikasi pada gua dan memasang prasasti untuk menandai 
tempat itu. 


Sekarang Zhang Heng telah menemukan gua, hal berikutnya yang 
akan dia temukan adalah pintu masuk gua.Zhang Heng 
melemparkan pasir ke langit dengan sekopnya, membiarkannya 
tertiup angin.Segera, dia membuka gerbang perunggu.Zhang Heng 
kemudian membuang sekop dan menghunus belatinya.Setelah itu, 
dia menggunakan belati untuk mengetuk empat arah pintu 
perunggu dalam urutan tertentu.Adapun langkah terakhir, dia 
mengeluarkan sepotong besi bergerak di sudut kiri bawah pintu 
perunggu dan memasukkan belati ke dalam slot untuk memicu 
mekanisme. 


(Ding! Berhasil menemukan perpustakaan rahasia Balance Blade. 
#50 poin permainan.Buka panel karakter untuk melihat informasi 
terkait...| 


Setelah menyelesaikan langkah-langkah di atas, Zhang Heng 
mendengar pengingat sistem.Pada saat yang sama, dia juga 
mendengar suara gemuruh datang dari tanah.Itu adalah suara pelat 
besi yang membuka gerbang perunggu.Zhang Heng mundur dua 
langkah dan melihat gerbang perunggu yang perlahan terbuka di 
depannya.Dia tahu bahwa dunia baru sedang memanggilnya di 
balik gerbang ini. 


(Batas waktu pengembalian telah tercapai.Misi terselesaikan...) 


(Kamu telah membersihkan ruang bawah tanah Empire's 
Sunset.Putaran kesembilan permainan Anda berakhir.Anda akan 
dikirim kembali ke dunia nyata...| 


Zhang Heng menerima pengingat untuk kembali ke dunia nyata 
pada hari ke 560.Sebelum itu, dia telah menghabiskan tujuh bulan 
dan sebelas hari di perpustakaan rahasia. 


Tentu saja, Zhang Heng tidak tinggal di sana sepanjang waktu.Dia 
akan keluar dari perpustakaan dari waktu ke waktu untuk mencari 
udara segar setelah menghabiskan waktu lama membaca buku-buku 
yang disimpan di perpustakaan.Kadang-kadang, dia pergi ke kota 
terdekat untuk menikmati berbagai makanan.Meskipun tidak 
mudah untuk menemukan pintu masuk perpustakaan dan Zhang 
Heng mengeluh tentang desain pintu masuk, dia harus mengakui 
bahwa anggota Balance Blade telah menaruh banyak pemikiran 
ketika mereka membangun perpustakaan ini dua ratus tahun yang 
lalu.Mereka telah menggunakan setiap pengetahuan yang mereka 
miliki untuk menguasai untuk menyempurnakan desain. 


Saat memasuki perpustakaan, Zhang Heng menemukan bahwa dia 
bisa bermain-main dengan mekanisme perpustakaan.Dia 
memindahkan sepotong batu berlubang ke pintu masuk untuk 
menjaga sirkulasi udara di perpustakaan.Dan pada saat yang sama, 
tidak ada orang yang lewat akan menemukan perpustakaan bawah 
tanah ini.Karena itulah Zhang Heng cukup senang tinggal di sana. 


Pada bulan keenam, keterampilan pembunuhnya telah ditingkatkan 
ke Lv.3.Dan ini mungkin skill yang paling sedikit dia habiskan 
untuk mencapai Lv.3.Ketika Zhang Heng berada di dungeon Black 
Sail, dia membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk meningkatkan 
kemampuan berlayarnya dari Lv.2 ke Lv.3.Berkat perpustakaan 
rahasia, dia menghabiskan waktu kurang dari setahun untuk 
meningkatkan keterampilan pembunuh ini. 


Secara total, dia mendapatkan 292 poin game dari penjara bawah 
tanah ini, dan dia bahkan memperoleh item game bernama Heart of 
Kreis.Itu adalah perjalanan yang cukup bermanfaat baginya. 


Ketika Zhang Heng membuka matanya lagi, dia telah kembali dari 
gurun ke ruang tunggu di lantai dua Sex and the City. 


Zhang Heng bangkit dari geladak dan berjalan menuju bartender. 


“Saya akhirnya bisa membayar kembali 71 poin permainan yang 
saya berutang kepada Anda terakhir kali.Dan saya memiliki item 
untuk Anda identifikasi juga.” 


Sebelumnya, Zhang Heng hampir menghabiskan semua poin 
permainannya untuk menyusun kembali Pedang Biasa.Sebelum dia 
memulai ronde kesembilannya, dia hanya memiliki 21 poin game 
dengannya.Dia bahkan tidak mampu membayar untuk ritual 
mewarisi sisa kekuatan dari Shadow Set.Untungnya, bartender itu 
cukup baik untuk mengizinkannya membayar sisa poin permainan 
yang harus dia bayar nanti. 


Jadi hal pertama yang dilakukan Zhang Heng setelah akhir penjara 
bawah tanah adalah membayar kembali poin yang dia 
miliki.Setelah itu, dia memberikan Heart of Kreis yang tidak dikenal 
kepada bartender.Meskipun dia telah mengetahui fungsi item ini, 
dia tidak yakin apakah dia melewatkan sesuatu.Bagaimanapun, 
Zhang Heng tidak membutuhkan terlalu banyak poin permainan 
untuk mengidentifikasi item, dan Zhang Heng mampu membelinya. 


“Selamat, sepertinya ini perjalanan yang bermanfaat untukmu.” 
Bartender menerima safir, mengeluarkan tablet, dan mengklik 
antarmuka pembayaran.Zhang Heng mengambil tablet tanpa 
pengingat bartender dan memasukkan nomor pemainnya, 
mengurangi 74 poin permainan. 


“Tampaknya transaksi kami semenyenangkan biasanya,” kata 
bartender itu dengan puas. “Saya akan membantu Anda 
mengidentifikasi item game ini sesegera mungkin.Pada saat itu, 
pisau Anda harus sudah siap.Apakah Anda ingin saya 
mengirimkannya ke sekolah Anda, atau Anda ingin mengambilnya 
sendiri?” 


“Aku akan datang dan mengambilnya,” jawab Zhang Heng tanpa 
ragu-ragu.Item game sebelumnya yang dia minta untuk 
diidentifikasi oleh bartender relatif kecil.7hang Heng tidak ingin 
menarik perhatian yang tidak perlu.Dia tidak khawatir penjaga 
akan menyita pedangnya, mengetahui bahwa layanan logistik yang 
digunakan bartender akan memastikan bahwa dia menerima item 
tepat waktu, bahkan jika dia berada di bulan.Masalahnya adalah 
Zhang Heng tidak punya tempat untuk menyembunyikan 
pedangnya di sekolah.Itu akan menyebabkan banyak 
kesalahpahaman yang tidak perlu jika Chen Huadong dan Wei 
Jiangyang mengetahuinya. 


Ch.897 


Bab 897: Liburan 


Setelah Zhang Heng kembali ke sekolah, kata-kata terakhir dari 
bartender masih melekat di pikirannya. Dia telah berbicara 
dengannya saat dia akan meninggalkan bar. 


“Ada banyak orang aneh di sekitar baru-baru ini. Sebaiknya kau 
menjauh dari orang yang bersama Ahoge.” 


“Seseorang dengan Ahoge?” 


Zhang Heng berpikir sejenak, dan satu-satunya orang dengan Ahoge 
adalah Nanako Mukaichi, murid yang diterima Chen Huadong 
sebelumnya. 


Nanako Mukaichi adalah junior Hayase Asuka dan telah tiba di 
China sebagai siswa pertukaran belum lama ini. Zhang Heng pernah 
bertemu dengannya sekali, dan dia membantunya menemukan 
buku-buku yang ingin dia beli di toko buku. Pada saat itu, Zhang 
Heng diinterupsi oleh lelaki tua berjas Tang. Tidak tahu dari mana 
dia muncul, Zhang Heng mengucapkan selamat tinggal pada 
Nanako Mukaichi dan Chen Huadong. 


Oleh karena itu, Nanako Mukaichi dan Zhang Heng tidak memiliki 
kesempatan untuk mengenalnya lebih baik. Dan berdasarkan situasi 
hari itu, Nanako Mukaichi tampaknya berperilaku cukup normal. 
Zhang Heng, bagaimanapun, juga percaya bahwa wanita bartender 
tidak akan mengatakan hal seperti itu tanpa bukti pendukung. Pria 
tua berjas Tang yang muncul menunjukkan ada yang tidak beres 
dengan Nanako Mukaichi. 


Meskipun lelaki tua itu tampak seperti tidak ada hubungannya di 
permukaan, Zhang Heng menganalisisnya lagi dan menyadari 
bahwa dia tidak akan muncul tanpa alasan setiap saat. Kecuali saat 
itu dia muncul untuk menandatangani kontrak dengan Zhang Heng, 
dia hanya akan muncul setiap kali Zhang Heng dalam masalah. 
Ketika Moresby datang ke dunia ini, misalnya, mereka bertemu 
untuk kedua kalinya. Dan pertemuan ketiga karena Zhang Heng 
berpapasan dengan dewi keadilan. Dan terakhir kali Zhang Heng 
bertemu dengannya adalah di toko buku belum lama ini. Pria tua 
berjas Tang ada di sana untuk mengambil sebuah buku di rak yang 
seharusnya tidak ada di sana. 


Tampaknya alasan munculnya buku itu mungkin terkait dengan 
Nanako Mukaichi. 


Setelah menyadari hal ini, Zhang Heng ingin mengingatkan Chen 
Huadong dan membiarkan dia lebih memperhatikan 
keselamatannya setiap kali dia menghabiskan waktu bersama 
Nanako Mukaichi. Namun, ketika dia melihat Chen Huadong 
tersenyum konyol ketika dia berbicara di telepon, dia tahu bahwa 
pengingatnya mungkin tidak ada gunanya. Untungnya, Nanako 
Mukaichi mungkin menargetkan Zhang Heng, jadi secara logis, dia 
tidak akan melakukan apa pun untuk menyakiti Chen Huadong. 


..... 


Sejak awal Perang Agen, Zhang Heng jelas menjadi lebih sibuk. 
Waktu antara setiap pencarian telah dipersingkat banyak, belum 
lagi Juni akan segera datang. Dengan kata lain, sudah waktunya 
untuk ujian akhir lagi. Sebelumnya, Zhang Heng menghabiskan satu 
setengah tahun di Roma kuno. Tanpa ragu, itu pasti mempengaruhi 
ingatannya. 


Untungnya, dia punya waktu 48 jam sehari. Bahkan jika ujian akhir 
datang tanpa peringatan, Zhang Heng masih memiliki waktu dua 
kali lipat untuk mempersiapkan ujian dibandingkan dengan Chen 
Huadong dan Wei Jiangyang. Dan Zhang Heng menemukan bahwa 


ingatannya tampak lebih baik dari sebelumnya setelah memperoleh 
keterampilan deduksi. Ketika dia tinggal di London, dia mencoba 
membangun istana memori di otaknya, sesuai dengan apa yang 
dikatakan Holmes kepadanya, dan setelah itu, dia mengumpulkan 
semua jenis informasi dan menyimpannya di sana. Ketika dia 
membutuhkan ingatan itu, dia bisa pergi ke istana ingatannya 
untuk mencarinya. 


Itu juga alasan mengapa dia dapat dengan cepat menemukan semua 
koneksi tersembunyi di beberapa hal yang tampaknya tidak 
berhubungan di Roma. Dan sekarang, istana kenangan ini juga telah 
menyelamatkannya banyak waktu untuk mempelajari kembali 
semua hal yang dia pelajari di sekolah. Itu memungkinkan Zhang 
Heng untuk menyelesaikan revisinya jauh lebih cepat dari yang 
diharapkan. 


Tepat ketika Zhang Heng memasuki perpustakaan dan 
mengaktifkan mode belajarnya, Tesla Model S meluncur diam-diam 
ke dalam kampus, berhenti di depan asrama Zhang Heng setelah 
menarik perhatian semua orang. Ketika pintu pengemudi terbuka, 
hal pertama yang keluar dari mobil adalah sepasang kaki indah 
yang melengkung sempurna. Segera, semua pria di depan gedung 
mengarahkan pandangan mereka ke kaki. Sopir segera keluar dari 
mobil dan melepas kacamata hitamnya. 


Han Lu memandang Wei Jiangyang, yang baru saja mengemasi 
makan siangnya dan hendak kembali ke asramanya. 


“Oh bagus! Anda adalah teman sekelas yang bermain basket dengan 
Zhang Heng, kan? Bisakah Anda membantu saya menyuruhnya 
turun? ” 


Wei Jiangyang membuka mulutnya dan berbicara setelah terdiam 
beberapa saat, “Bukankah kamu mengendarai Lexus?” 


“Saya punya lebih dari satu mobil. Selain itu, saya telah 


memberikan mobil itu. Dibandingkan dengan hidupku, Lexus itu 
bukan apa-apa. Sebenarnya, Zhang Heng adalah orang yang 
menyelamatkanku saat itu.” 


“Zhang Heng menyelamatkan hidupmu?” Wei Jiangyang merasa 
seperti paparazzi yang membawa semua jenis peralatan, mengintai 
di luar rumah selebriti. 


Namun, Han Lu tampaknya tidak memiliki niat untuk melanjutkan 
topik ini. Jadi, dia hanya tersenyum dan berkata, “Bisakah kamu 
memintanya untuk turun? Jangan katakan padanya bahwa aku di 
sini. Aku ingin mengejutkannya.” 


“Oh, tidak masalah, tapi dia tidak ada di asrama sekarang. Dia 
seharusnya ada di perpustakaan, ”Wei Jiangyang tergagap. Dia 
tidak bisa menahan perasaan gugup setiap kali dia berbicara 
dengan Han Lu. Terutama, itu karena reputasinya. Setelah terlibat 
dalam operasi modal untuk waktu yang lama, dia telah menempa 
dalam dirinya temperamen yang menentukan. Wei Jiangyang tidak 
tahu bagaimana Zhang Heng bergaul dengan wanita yang begitu 
kuat. 


Dari sudut pandangnya, Han Lu sangat cantik, tetapi seorang pria 
akan menderita jika dia tinggal bersamanya untuk waktu yang 
lama. Setelah itu, Wei Jiangyang mencari alasan acak untuk 
meminta Zhang Heng turun dari perpustakaan. Sebelum dia 
berjalan keluar dari gerbang, dia melihat Model S diparkir di depan 
perpustakaan melalui kaca. Han Lu menurunkan jendela kursi co- 
pilot dan berkata kepadanya, “Masuk ke mobil.” 


Zhang Heng mengangkat alisnya dan menyerahkan komputer dan 
buku catatan di tangannya kepada Wei Jiangyang, meminta 
bantuannya untuk membawa mereka kembali ke asrama. Setelah 
itu, dia membuka pintu mobil, duduk, menutup pintu, dan 
bertanya, “Kita mau kemana?” 


“Hawaii, teman saya baru saja membeli kapal pesiar di sana. Saya 
memintanya untuk meminjamkannya kepada saya selama beberapa 
bulan.” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya ketika dia mendengar apa 
yang dia katakan, “Hawaii terlalu jauh, dan saya masih memiliki 
ujian akhir.” 


“Bagaimana dengan Jepang? Ada banyak pulau cantik di sana. 
Hanya butuh tiga atau empat jam dengan pesawat,” kicau Han Lu. 
“Kamu bilang kamu akan mengikuti ujian akhir, tetapi kamu harus 
memastikan kamu menyeimbangkan belajar dan istirahat. Kita bisa 
menemukan pulau kecil di sana dan menginap selama dua malam. 
Saya mendengar Shen Xixi mengatakan bahwa Anda cukup sibuk 
baru-baru ini. Meskipun dia menolak untuk memberi tahu saya apa 
yang Anda lakukan, saya kebetulan telah menyelesaikan pekerjaan 
saya untuk saat ini. Jadi, kupikir mungkin kita bisa berlibur 
bersama.” 


“Kenapa kamu tidak meneleponku sebelumnya?” 


“Karena aku tidak ingin kamu menemukan alasan untuk menolak 
undanganku.” Han Lu sudah mengatur autopilot untuk membawa 
mereka ke bandara. Dia kemudian menoleh ke Zhang Heng dan 
berkata, “Kamu menyelamatkan hidupku. Saya tahu Anda mungkin 
berpikir itu bukan masalah besar, tetapi saya tidak bisa berpura- 
pura bahwa itu tidak terjadi pada saya. Dan aku ingin melakukan 
sesuatu untukmu. Sebagai permulaan, kita bisa berlibur bersama.” 


Bab 897: Liburan 


Setelah Zhang Heng kembali ke sekolah, kata-kata terakhir dari 
bartender masih melekat di pikirannya.Dia telah berbicara 
dengannya saat dia akan meninggalkan bar. 


“Ada banyak orang aneh di sekitar baru-baru ini.Sebaiknya kau 
menjauh dari orang yang bersama Ahoge.” 


“Seseorang dengan Ahoge?” 


Zhang Heng berpikir sejenak, dan satu-satunya orang dengan Ahoge 
adalah Nanako Mukaichi, murid yang diterima Chen Huadong 
sebelumnya. 


Nanako Mukaichi adalah junior Hayase Asuka dan telah tiba di 
China sebagai siswa pertukaran belum lama ini.Zhang Heng pernah 
bertemu dengannya sekali, dan dia membantunya menemukan 
buku-buku yang ingin dia beli di toko buku.Pada saat itu, Zhang 
Heng diinterupsi oleh lelaki tua berjas Tang.Tidak tahu dari mana 
dia muncul, Zhang Heng mengucapkan selamat tinggal pada 
Nanako Mukaichi dan Chen Huadong. 


Oleh karena itu, Nanako Mukaichi dan Zhang Heng tidak memiliki 
kesempatan untuk mengenalnya lebih baik.Dan berdasarkan situasi 
hari itu, Nanako Mukaichi tampaknya berperilaku cukup 
normal.Zhang Heng, bagaimanapun, juga percaya bahwa wanita 
bartender tidak akan mengatakan hal seperti itu tanpa bukti 
pendukung.Pria tua berjas Tang yang muncul menunjukkan ada 
yang tidak beres dengan Nanako Mukaichi. 


Meskipun lelaki tua itu tampak seperti tidak ada hubungannya di 
permukaan, Zhang Heng menganalisisnya lagi dan menyadari 
bahwa dia tidak akan muncul tanpa alasan setiap saat.Kecuali saat 
itu dia muncul untuk menandatangani kontrak dengan Zhang Heng, 
dia hanya akan muncul setiap kali Zhang Heng dalam 
masalah.Ketika Moresby datang ke dunia ini, misalnya, mereka 
bertemu untuk kedua kalinya.Dan pertemuan ketiga karena Zhang 
Heng berpapasan dengan dewi keadilan.Dan terakhir kali Zhang 
Heng bertemu dengannya adalah di toko buku belum lama ini.Pria 
tua berjas Tang ada di sana untuk mengambil sebuah buku di rak 
yang seharusnya tidak ada di sana. 


Tampaknya alasan munculnya buku itu mungkin terkait dengan 
Nanako Mukaichi. 


Setelah menyadari hal ini, Zhang Heng ingin mengingatkan Chen 
Huadong dan membiarkan dia lebih memperhatikan 
keselamatannya setiap kali dia menghabiskan waktu bersama 
Nanako Mukaichi.Namun, ketika dia melihat Chen Huadong 
tersenyum konyol ketika dia berbicara di telepon, dia tahu bahwa 
pengingatnya mungkin tidak ada gunanya.Untungnya, Nanako 
Mukaichi mungkin menargetkan Zhang Heng, jadi secara logis, dia 
tidak akan melakukan apa pun untuk menyakiti Chen Huadong. 


Sejak awal Perang Agen, Zhang Heng jelas menjadi lebih 
sibuk.Waktu antara setiap pencarian telah dipersingkat banyak, 
belum lagi Juni akan segera datang.Dengan kata lain, sudah 
waktunya untuk ujian akhir lagi.Sebelumnya, Zhang Heng 
menghabiskan satu setengah tahun di Roma kuno.Tanpa ragu, itu 
pasti mempengaruhi ingatannya. 


Untungnya, dia punya waktu 48 jam sehari.Bahkan jika ujian akhir 
datang tanpa peringatan, Zhang Heng masih memiliki waktu dua 
kali lipat untuk mempersiapkan ujian dibandingkan dengan Chen 
Huadong dan Wei Jiangyang.Dan Zhang Heng menemukan bahwa 
ingatannya tampak lebih baik dari sebelumnya setelah memperoleh 
keterampilan deduksi.Ketika dia tinggal di London, dia mencoba 
membangun istana memori di otaknya, sesuai dengan apa yang 
dikatakan Holmes kepadanya, dan setelah itu, dia mengumpulkan 
semua jenis informasi dan menyimpannya di sana.Ketika dia 
membutuhkan ingatan itu, dia bisa pergi ke istana ingatannya 
untuk mencarinya. 


Itu juga alasan mengapa dia dapat dengan cepat menemukan semua 
koneksi tersembunyi di beberapa hal yang tampaknya tidak 
berhubungan di Roma.Dan sekarang, istana kenangan ini juga telah 
menyelamatkannya banyak waktu untuk mempelajari kembali 


semua hal yang dia pelajari di sekolah.Itu memungkinkan Zhang 
Heng untuk menyelesaikan revisinya jauh lebih cepat dari yang 
diharapkan. 


Tepat ketika Zhang Heng memasuki perpustakaan dan 
mengaktifkan mode belajarnya, Tesla Model S meluncur diam-diam 
ke dalam kampus, berhenti di depan asrama Zhang Heng setelah 
menarik perhatian semua orang.Ketika pintu pengemudi terbuka, 
hal pertama yang keluar dari mobil adalah sepasang kaki indah 
yang melengkung sempurna.Segera, semua pria di depan gedung 
mengarahkan pandangan mereka ke kaki.Sopir segera keluar dari 
mobil dan melepas kacamata hitamnya. 


Han Lu memandang Wei Jiangyang, yang baru saja mengemasi 
makan siangnya dan hendak kembali ke asramanya. 


“Oh bagus! Anda adalah teman sekelas yang bermain basket dengan 
Zhang Heng, kan? Bisakah Anda membantu saya menyuruhnya 
turun? ” 


Wei Jiangyang membuka mulutnya dan berbicara setelah terdiam 
beberapa saat, “Bukankah kamu mengendarai Lexus?” 


“Saya punya lebih dari satu mobil.Selain itu, saya telah 
memberikan mobil itu.Dibandingkan dengan hidupku, Lexus itu 
bukan apa-apa.Sebenarnya, Zhang Heng adalah orang yang 
menyelamatkanku saat itu.” 


“Zhang Heng menyelamatkan hidupmu?” Wei Jiangyang merasa 
seperti paparazzi yang membawa semua jenis peralatan, mengintai 
di luar rumah selebriti. 


Namun, Han Lu tampaknya tidak memiliki niat untuk melanjutkan 
topik ini.Jadi, dia hanya tersenyum dan berkata, “Bisakah kamu 
memintanya untuk turun? Jangan katakan padanya bahwa aku di 


sini.Aku ingin mengejutkannya.” 


“Oh, tidak masalah, tapi dia tidak ada di asrama sekarang.Dia 
seharusnya ada di perpustakaan, ”Wei Jiangyang tergagap.Dia tidak 
bisa menahan perasaan gugup setiap kali dia berbicara dengan Han 
Lu.Terutama, itu karena reputasinya.Setelah terlibat dalam operasi 
modal untuk waktu yang lama, dia telah menempa dalam dirinya 
temperamen yang menentukan.Wei Jiangyang tidak tahu 
bagaimana Zhang Heng bergaul dengan wanita yang begitu kuat. 


Dari sudut pandangnya, Han Lu sangat cantik, tetapi seorang pria 
akan menderita jika dia tinggal bersamanya untuk waktu yang 
lama.Setelah itu, Wei Jiangyang mencari alasan acak untuk 
meminta Zhang Heng turun dari perpustakaan.Sebelum dia berjalan 
keluar dari gerbang, dia melihat Model S diparkir di depan 
perpustakaan melalui kaca.Han Lu menurunkan jendela kursi co- 
pilot dan berkata kepadanya, “Masuk ke mobil.” 


Zhang Heng mengangkat alisnya dan menyerahkan komputer dan 
buku catatan di tangannya kepada Wei Jiangyang, meminta 
bantuannya untuk membawa mereka kembali ke asrama.Setelah 
itu, dia membuka pintu mobil, duduk, menutup pintu, dan 
bertanya, “Kita mau kemana?” 


“Hawaii, teman saya baru saja membeli kapal pesiar di sana.Saya 
memintanya untuk meminjamkannya kepada saya selama beberapa 
bulan.” 


Zhang Heng menggelengkan kepalanya ketika dia mendengar apa 
yang dia katakan, “Hawaii terlalu jauh, dan saya masih memiliki 
ujian akhir.” 


“Bagaimana dengan Jepang? Ada banyak pulau cantik di 
sana.Hanya butuh tiga atau empat jam dengan pesawat,” kicau Han 
Lu. “Kamu bilang kamu akan mengikuti ujian akhir, tetapi kamu 
harus memastikan kamu menyeimbangkan belajar dan istirahat.Kita 


bisa menemukan pulau kecil di sana dan menginap selama dua 
malam.Saya mendengar Shen Xixi mengatakan bahwa Anda cukup 
sibuk baru-baru ini.Meskipun dia menolak untuk memberi tahu 
saya apa yang Anda lakukan, saya kebetulan telah menyelesaikan 
pekerjaan saya untuk saat ini.Jadi, kupikir mungkin kita bisa 
berlibur bersama.” 


“Kenapa kamu tidak meneleponku sebelumnya?” 


“Karena aku tidak ingin kamu menemukan alasan untuk menolak 
undanganku.” Han Lu sudah mengatur autopilot untuk membawa 
mereka ke bandara.Dia kemudian menoleh ke Zhang Heng dan 
berkata, “Kamu menyelamatkan hidupku.Saya tahu Anda mungkin 
berpikir itu bukan masalah besar, tetapi saya tidak bisa berpura- 
pura bahwa itu tidak terjadi pada saya.Dan aku ingin melakukan 
sesuatu untukmu.Sebagai permulaan, kita bisa berlibur bersama.” 
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Han Lu memandang Zhang Heng, sepertinya menunggu jawaban 
yang terakhir. Namun, Zhang Heng melihat ke jalan di depan dan 
mengingatkannya, “Buick di sebelah kanan akan berpindah jalur.” 


“Baik.” 


Pada tahap ini, autopilot Tesla hanya di Lv2, jauh dari apa yang 
diiklankan. Itu bisa beroperasi secara normal di beberapa tempat 
yang relatif kosong, tetapi ketika datang ke kota-kota, terutama 
dengan kemacetan lalu lintas yang parah, pengemudi harus 
mengambil alih mobil ketika kondisi jalan menjadi sedikit lebih 
rumit. Han Lu beralih kembali ke mode manual. 


“Tapi setidaknya saya harus mendapatkan paspor saya ketika saya 
bepergian ke negara lain. Paspor saya ada di kampung halaman 
saya, dan di sana saya juga harus mengurus visa saya,” kata Zhang 
Heng. “Selain itu, aku tidak membawa pakaian, jadi kurasa kita 
tidak bisa pergi hari ini.” 


“Jangan khawatir. Aku menelepon Xiao Xia untuk meminta 
kakekmu mengirimkan paspormu ke sini. Seseorang akan 
membantu Anda dengan visa nanti. Yang perlu kita lakukan 
hanyalah menunggu di bandara. Adapun pakaian, itu masalah yang 
bisa diselesaikan dengan mudah. Kami dapat membelikanmu 
beberapa pakaian ketika kami tiba di Jepang, "kata Han Lu. 


“Sepertinya aku tidak punya alasan untuk menolak undanganmu. 
Terima kasih, "jawab Zhang Heng dengan sopan. 


“Tidak. Dengan Anda di samping saya, saya bisa lebih santai ketika 
sedang berlibur. Saya tidak ingin bertahan karena tidak bisa tidur 
selama beberapa hari lagi. ” 


Han Lu tampaknya memiliki beberapa ketakutan yang tersisa 
padanya. 


Bahaya yang tidak diketahui itu sangat menakutkan. Bahkan elit 
sosial seperti Han Lu tidak bisa berbuat apa-apa dalam menghadapi 
kekuatan supernatural. Untuk orang-orang seperti dia yang terbiasa 
mengendalikan segalanya, kehilangan seperti itu akan membuatnya 
sangat tidak nyaman. 


Han Lu tidak bisa tidak melirik Zhang Heng di kursi penumpang. 
Dia tidak tahu bagaimana orang-orang seperti Zhang Heng dan 
Shen Xixi, yang telah hidup di dunia gelap yang misterius itu, 
menolak perasaan kehilangan kendali atas aspek tertentu dari 
kehidupan mereka. Zhang Heng, terutama, selalu terlihat tenang 
dan tenang. 


Bahkan ketika dia dalam bahaya, dia akan mampu menahan diri, 
seolah-olah apa yang dia hadapi tidak berbeda dengan duduk di 
kelas mendengarkan guru berbicara atau bermain di lapangan 
basket. Han Lu telah membaca banyak orang selama bertahun- 
tahun, tetapi dia belum pernah bertemu pria seperti ini. Waktu 
yang mereka habiskan bersama adalah pengalaman yang aneh dan 
segar baginya. Dia telah melakukan begitu banyak hal yang tidak 
akan pernah dia lakukan dan mengatakan banyak hal yang tidak 
akan pernah dia katakan. 


Terutama tadi malam, dia menyadari bahwa ini mungkin malam 
terakhir dalam hidupnya. Emosinya benar-benar runtuh, dan dia 
bahkan memberi tahu Zhang Heng bahwa dia ingin berhubungan 
dengannya. Tidak ada yang salah dengan permintaannya. Lagi pula, 
Han Lu telah melajang begitu lama, dan dia tidak kekurangan uang. 
Dia pasti telah mencoba beberapa metode lain untuk memenuhi 
kebutuhan fisiknya, tetapi metode seperti itu tidak memuaskan 
kebutuhan psikologisnya. 


Keadaan pada malam itu berbeda. Setelah mempertimbangkan 
bahwa Zhang Heng adalah putra Xiao Xia, dia merasa bahwa dia 
telah mengkhianati sahabatnya. 


Untungnya, keduanya tidak membicarakan masalah ini lagi setelah 
kejadian itu. Zhang Heng tampaknya benar-benar lupa bahwa dia 
telah mengatakan sesuatu seperti itu. Han Lu, di sisi lain, 
melemparkan dirinya kembali ke pekerjaannya, berharap jadwal 
kerjanya yang sibuk akan mengembalikannya ke jalur yang benar. 
Keduanya tidak banyak berhubungan setelah insiden mimpi 
kematian. 


Namun, Han Lu menemukan bahwa trik yang dia banggakan 
sepertinya gagal kali ini. Setelah ragu-ragu selama dua hari, Han Lu 
menghubungi Xiao Xia dan meminta paspor Zhang Heng. Seorang 
wanita yang tidak peka seperti Xiao Xia tidak akan menyadari 
bahwa ada yang salah dengan itu. Dia bahkan memujinya karena 
begitu murah hati kepada putranya, senang karena Han Lu telah 
merawat putranya dengan baik. Sayangnya, pujiannya memperkuat 
rasa pengkhianatan di hatinya. 


Tetapi pada akhirnya, Han Lu masih memutuskan untuk mengantar 
Model S-nya ke sekolah Zhang Heng, dan mereka berdua berada di 
pesawat ke Okinawa empat jam kemudian. Han Lu akan selalu 
menjadi Han Lu. Saat dia mengambil tempatnya di ruang kelas satu, 
sebagian besar pikirannya yang mengganggu membuat dirinya 
hilang dari benaknya. 


Terkadang, tidak ada gunanya memikirkan sesuatu secara 
berlebihan. Dia merasa bahwa lebih baik dia mengikuti arus. Dan 
dia tidak ingin melawan keinginannya karena persahabatannya 
dengan Xiao Xia. Pada saat yang sama, dia tidak mengharapkan 
hasil yang menyenangkan. Faktanya, dia telah menemukan bahwa 
Zhang Heng jarang menunjukkan emosinya ketika dia 
menghabiskan waktu bersamanya. Perjalanan ini telah 
membuktikan bahwa dia benar selama ini. Meskipun Zhang Heng 
duduk di sebelahnya, dia merasa Zhang Heng akan menghilang 
setiap kali dia menutup matanya. 


Ini adalah indra keenam seorang wanita. 


Han Lu mengambil cangkir di depannya dan mengobrol dengan 
santai. “Di mana gadis yang bersamamu sebelumnya? Bukan Shen 
Xixi, tapi gadis yang mengemudikan Lexus-ku.” 


“Penggemar Meinan?” Zhang Heng bertanya. “Saya tidak punya ide. 
Sudah lama sejak terakhir kali aku menghubunginya. Ketika saya 
melihatnya terakhir kali, dia mengeluh bahwa mobil Anda terlalu 
mahal untuk dirawat dan bertanya kepada saya kapan Anda bisa 
mengambilnya kembali.” 


Setelah Zhang Heng kembali dari Roma, dia mencoba menghubungi 
Fan Meinan tetapi yang dia dapatkan hanyalah panggilan otomatis 
dari penyedia layanan, memberi tahu dia bahwa ponsel yang 
terakhir dimatikan. 


“Saya tidak pernah mengambil kembali barang-barang yang saya 
berikan. Jika dia tidak menyukainya, dia bisa menjualnya dengan 
harga lebih rendah. Sebenarnya bukan ide yang buruk baginya 
untuk terus menggunakannya. Saya bisa menggantinya untuk 
perawatan lanjutan, "kata Han Lu sambil menyesap air. Dia 
kemudian berkata, “Bagaimanapun, dia hampir kehilangan 
nyawanya karena aku.” 


“Aku akan memberitahunya tentang itu.” Zhang Heng berkata. 


“Apakah kamu khawatir tentang dia?” Han Lu mengangkat alisnya 
dan bertanya. 


“Sedikit... Terutama karena pria yang mendukungnya bukanlah 
pasangan idealnya. Rekornya tidak terlalu bagus,” Zhang Heng 
mengakui. Fan Meinan adalah agen Loki, dan dia terkenal karena 
menyebabkan masalah dalam mitologi Nordik. 


Pada kenyataannya, agennya juga tidak boleh diganggu. Fan 
Meinan tidak terlalu buruk, tetapi saudara perempuannya dengan 
kacamata hitam telah menyebabkan kekacauan besar pada tiga 
guild besar. Dia mengganti Dreamland of Death dengan beberapa 
potong plastisin. Dan pada akhirnya, Dreamland of Death jatuh ke 
tangan Seth, Dewa Kekacauan. Dia kemudian membuat banyak 
salinan Dreamland of Death. Meskipun tiga guild besar bekerja 
keras untuk mengumpulkan semua item game berbahaya itu, 
beberapa dari mereka pasti akan terlepas dari tangan mereka. 


Zhang Heng tidak berpikir bahwa tingkat kekacauan ini akan 
memuaskan Seth. Dia belum mendengar apa pun dari Seth dan Loki 
untuk waktu yang cukup lama, dan itu bukan pertanda baik. 


Namun, Zhang Heng tidak bisa menceritakan hal semacam ini 
kepada orang biasa seperti Han Lu. Jadi, Zhang Heng berpikir 
sejenak, mengubah topik pembicaraan, dan berkata, “Kamu selalu 
memiliki hubungan yang baik dengan ibuku. Apakah dia 
memberitahumu tentang ekspedisi ilmiah di Greenland?” 
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Han Lu memandang Zhang Heng, sepertinya menunggu jawaban 


yang terakhir.Namun, Zhang Heng melihat ke jalan di depan dan 
mengingatkannya, “Buick di sebelah kanan akan berpindah jalur.” 


“Baik.” 


Pada tahap ini, autopilot Tesla hanya di Lv2, jauh dari apa yang 
diiklankan.Itu bisa beroperasi secara normal di beberapa tempat 
yang relatif kosong, tetapi ketika datang ke kota-kota, terutama 
dengan kemacetan lalu lintas yang parah, pengemudi harus 
mengambil alih mobil ketika kondisi jalan menjadi sedikit lebih 
rumit.Han Lu beralih kembali ke mode manual. 


“Tapi setidaknya saya harus mendapatkan paspor saya ketika saya 
bepergian ke negara lain.Paspor saya ada di kampung halaman 
saya, dan di sana saya juga harus mengurus visa saya,” kata Zhang 
Heng.“Selain itu, aku tidak membawa pakaian, jadi kurasa kita 
tidak bisa pergi hari ini.” 


“Jangan khawatir.Aku menelepon Xiao Xia untuk meminta 
kakekmu mengirimkan paspormu ke sini.Seseorang akan membantu 
Anda dengan visa nanti.Yang perlu kita lakukan hanyalah 
menunggu di bandara.Adapun pakaian, itu masalah yang bisa 
diselesaikan dengan mudah.Kami dapat membelikanmu beberapa 
pakaian ketika kami tiba di Jepang, "kata Han Lu. 


“Sepertinya aku tidak punya alasan untuk menolak 
undanganmu.Terima kasih, "jawab Zhang Heng dengan sopan. 


“Tidak.Dengan Anda di samping saya, saya bisa lebih santai ketika 
sedang berlibur.Saya tidak ingin bertahan karena tidak bisa tidur 
selama beberapa hari lagi.” 


Han Lu tampaknya memiliki beberapa ketakutan yang tersisa 


padanya. 


Bahaya yang tidak diketahui itu sangat menakutkan.Bahkan elit 
sosial seperti Han Lu tidak bisa berbuat apa-apa dalam menghadapi 
kekuatan supernatural.Untuk orang-orang seperti dia yang terbiasa 
mengendalikan segalanya, kehilangan seperti itu akan membuatnya 
sangat tidak nyaman. 


Han Lu tidak bisa tidak melirik Zhang Heng di kursi 
penumpang.Dia tidak tahu bagaimana orang-orang seperti Zhang 
Heng dan Shen Xixi, yang telah hidup di dunia gelap yang misterius 
itu, menolak perasaan kehilangan kendali atas aspek tertentu dari 
kehidupan mereka.Zhang Heng, terutama, selalu terlihat tenang dan 
tenang. 


Bahkan ketika dia dalam bahaya, dia akan mampu menahan diri, 
seolah-olah apa yang dia hadapi tidak berbeda dengan duduk di 
kelas mendengarkan guru berbicara atau bermain di lapangan 
basket.Han Lu telah membaca banyak orang selama bertahun- 
tahun, tetapi dia belum pernah bertemu pria seperti ini.Waktu yang 
mereka habiskan bersama adalah pengalaman yang aneh dan segar 
baginya.Dia telah melakukan begitu banyak hal yang tidak akan 
pernah dia lakukan dan mengatakan banyak hal yang tidak akan 
pernah dia katakan. 


Terutama tadi malam, dia menyadari bahwa ini mungkin malam 
terakhir dalam hidupnya.Emosinya benar-benar runtuh, dan dia 
bahkan memberi tahu Zhang Heng bahwa dia ingin berhubungan 
dengannya.Tidak ada yang salah dengan permintaannya.Lagi pula, 
Han Lu telah melajang begitu lama, dan dia tidak kekurangan 
uang.Dia pasti telah mencoba beberapa metode lain untuk 
memenuhi kebutuhan fisiknya, tetapi metode seperti itu tidak 
memuaskan kebutuhan psikologisnya. 


Keadaan pada malam itu berbeda.Setelah mempertimbangkan 
bahwa Zhang Heng adalah putra Xiao Xia, dia merasa bahwa dia 
telah mengkhianati sahabatnya. 


Untungnya, keduanya tidak membicarakan masalah ini lagi setelah 
kejadian itu.Zhang Heng tampaknya benar-benar lupa bahwa dia 
telah mengatakan sesuatu seperti itu.Han Lu, di sisi lain, 
melemparkan dirinya kembali ke pekerjaannya, berharap jadwal 
kerjanya yang sibuk akan mengembalikannya ke jalur yang 
benar.Keduanya tidak banyak berhubungan setelah insiden mimpi 
kematian. 


Namun, Han Lu menemukan bahwa trik yang dia banggakan 
sepertinya gagal kali ini.Setelah ragu-ragu selama dua hari, Han Lu 
menghubungi Xiao Xia dan meminta paspor Zhang Heng.Seorang 
wanita yang tidak peka seperti Xiao Xia tidak akan menyadari 
bahwa ada yang salah dengan itu.Dia bahkan memujinya karena 
begitu murah hati kepada putranya, senang karena Han Lu telah 
merawat putranya dengan baik.Sayangnya, pujiannya memperkuat 
rasa pengkhianatan di hatinya. 


Tetapi pada akhirnya, Han Lu masih memutuskan untuk mengantar 
Model S-nya ke sekolah Zhang Heng, dan mereka berdua berada di 
pesawat ke Okinawa empat jam kemudian.Han Lu akan selalu 
menjadi Han Lu.Saat dia mengambil tempatnya di ruang kelas satu, 
sebagian besar pikirannya yang mengganggu membuat dirinya 
hilang dari benaknya. 


Terkadang, tidak ada gunanya memikirkan sesuatu secara 
berlebihan.Dia merasa bahwa lebih baik dia mengikuti arus.Dan dia 
tidak ingin melawan keinginannya karena persahabatannya dengan 
Xiao Xia.Pada saat yang sama, dia tidak mengharapkan hasil yang 
menyenangkan.Faktanya, dia telah menemukan bahwa Zhang Heng 
jarang menunjukkan emosinya ketika dia menghabiskan waktu 
bersamanya.Perjalanan ini telah membuktikan bahwa dia benar 
selama ini.Meskipun Zhang Heng duduk di sebelahnya, dia merasa 
Zhang Heng akan menghilang setiap kali dia menutup matanya. 


Ini adalah indra keenam seorang wanita. 


Han Lu mengambil cangkir di depannya dan mengobrol dengan 
santai. “Di mana gadis yang bersamamu sebelumnya? Bukan Shen 
Xixi, tapi gadis yang mengemudikan Lexus-ku.” 


“Penggemar Meinan?” Zhang Heng bertanya.“Saya tidak punya 
ide.Sudah lama sejak terakhir kali aku menghubunginya.Ketika saya 
melihatnya terakhir kali, dia mengeluh bahwa mobil Anda terlalu 
mahal untuk dirawat dan bertanya kepada saya kapan Anda bisa 
mengambilnya kembali.” 


Setelah Zhang Heng kembali dari Roma, dia mencoba menghubungi 
Fan Meinan tetapi yang dia dapatkan hanyalah panggilan otomatis 
dari penyedia layanan, memberi tahu dia bahwa ponsel yang 
terakhir dimatikan. 


“Saya tidak pernah mengambil kembali barang-barang yang saya 
berikan.Jika dia tidak menyukainya, dia bisa menjualnya dengan 
harga lebih rendah.Sebenarnya bukan ide yang buruk baginya 
untuk terus menggunakannya.Saya bisa menggantinya untuk 
perawatan lanjutan, "kata Han Lu sambil menyesap air.Dia 
kemudian berkata, “Bagaimanapun, dia hampir kehilangan 
nyawanya karena aku.” 


“Aku akan memberitahunya tentang itu.” Zhang Heng berkata. 


“Apakah kamu khawatir tentang dia?” Han Lu mengangkat alisnya 
dan bertanya. 


“Sedikit... Terutama karena pria yang mendukungnya bukanlah 
pasangan idealnya.Rekornya tidak terlalu bagus,” Zhang Heng 
mengakui.Fan Meinan adalah agen Loki, dan dia terkenal karena 
menyebabkan masalah dalam mitologi Nordik. 


Pada kenyataannya, agennya juga tidak boleh diganggu.Fan Meinan 
tidak terlalu buruk, tetapi saudara perempuannya dengan kacamata 


hitam telah menyebabkan kekacauan besar pada tiga guild 
besar.Dia mengganti Dreamland of Death dengan beberapa potong 
plastisin.Dan pada akhirnya, Dreamland of Death jatuh ke tangan 
Seth, Dewa Kekacauan.Dia kemudian membuat banyak salinan 
Dreamland of Death.Meskipun tiga guild besar bekerja keras untuk 
mengumpulkan semua item game berbahaya itu, beberapa dari 
mereka pasti akan terlepas dari tangan mereka. 


Zhang Heng tidak berpikir bahwa tingkat kekacauan ini akan 
memuaskan Seth.Dia belum mendengar apa pun dari Seth dan Loki 
untuk waktu yang cukup lama, dan itu bukan pertanda baik. 


Namun, Zhang Heng tidak bisa menceritakan hal semacam ini 
kepada orang biasa seperti Han Lu.Jadi, Zhang Heng berpikir 
sejenak, mengubah topik pembicaraan, dan berkata, “Kamu selalu 
memiliki hubungan yang baik dengan ibuku.Apakah dia 
memberitahumu tentang ekspedisi ilmiah di Greenland?” 
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“Ekspedisi ilmiah ke Greenland?” Han Lu mengerutkan kening. 
“Saya memiliki ingatan yang samar tentang itu. Saya ingat dia 
menyebutkannya kepada saya sejak lama, mengatakan bahwa 
penduduk lokal Greenland telah menemukan beberapa reruntuhan. 
Dikatakan bahwa mural yang berhubungan dengan pemujaan 
primitif dapat ditemukan di sana. 


“Pria itu melaporkannya ke pihak berwenang, yang menyebabkan 
kegemparan besar pada saat itu. Ini menarik minat banyak sarjana, 
sehingga mereka mengorganisir dua ekspedisi ilmiah ke daerah 
yang disebutkan oleh penduduk setempat. Mereka pergi mencari 
reruntuhan, tetapi pada akhirnya tidak menemukan apa pun. 
Setelah itu, semua orang mulai menuduh pria setempat yang 
mengaku telah menemukan reruntuhan itu. Mereka merasa bahwa 
itu adalah cerita yang dia buat. Meskipun penduduk setempat 
bersikeras bahwa mereka tidak berbohong, mereka tidak dapat 
menemukan cukup bukti untuk mendukung klaim mereka. 


Lambat laun, mereka semua mulai melupakan hal ini. Ibumu, 
bagaimanapun, selalu tertarik padanya. Dari deskripsi yang 
diberikan penduduk setempat, dia yakin reruntuhan itu 
kemungkinan terkait dengan mitologi Mesopotamia, Celtic, dan 
Mesir.” 


Zhang Heng tampak sedikit terkejut. “Mengapa saya tidak dapat 
menemukan barang-barang ini secara online?” 


“Oh, beritanya sekitar 70 atau 80 tahun. Hal itu cukup memalukan 
komunitas arkeologi saat itu, sehingga hanya dimuat di beberapa 
surat kabar lokal. Xiao Xia telah menemukan berita di Perpustakaan 


Inggris lama, dan selama waktu itu, dia sedang menulis tesisnya. 
Meskipun berita itu tidak ada hubungannya dengan penelitiannya, 
dia menjadi terobsesi sejak saat itu. 


“Kemudian, kami berdua lulus, dan kami sibuk dengan urusan kami 
sendiri. Pada awalnya, Xiao Xia dan saya tetap berhubungan satu 
sama lain melalui telepon. Belakangan, pekerjaan kami menjadi 
lebih membosankan, jadi kami mengubah metode komunikasi kami 
menjadi saling mengirim email. Kami biasanya berbicara tentang 
peristiwa baru-baru ini dalam hidup kami. Dan kemudian suatu 
hari, Xiao Xia tiba-tiba memberitahuku bahwa ayahmu dan dia 
bertemu dengan seorang pria bernama Time di beberapa salon. Dia 
menjalankan agen perjalanan, dan kebetulan dia juga melakukan 
ekspedisi mewah. Jadi, dia datang dengan tim ekspedisi. Dan dia 
berpikir untuk pergi jauh ke tanah Greenland yang tidak 
berpenghuni. 


“Xiao Xia memberitahunya tentang berita berusia 70 tahun itu. 
Waktu sangat tertarik dan memutuskan untuk mengundang orang 
tuamu dalam ekspedisi. Saya meyakinkan Xiao Xia bahwa dia tidak 
boleh menerima undangan begitu cepat, apalagi bahaya yang 
datang bersamaan dengan lingkungan yang keras. Dia juga 
bepergian dengan sekelompok orang asing yang akan dia temui 
untuk pertama kalinya. Dan di sini, dia akan menerima undangan 
dari orang asing untuk menjelajahi tanah terpencil.” 


“Namun, Xiao Xia memberitahuku tentang betapa langkanya 
kesempatan itu dan bahwa ayahmu juga akan pergi bersamanya. 
Tapi ibumu...” Han Lu meletakkan segelas air, sepertinya sedang 
memikirkan apa yang harus dia katakan selanjutnya. “Sejauh yang 
saya kenal, dia sebenarnya tidak berani. Dari apa yang saya tahu, 
dia takut dengan rasa sakit saat melahirkan dan kedinginan. Ketika 
kami belajar bersama, dia akan berbaring di tempat tidur, 
mengunyah keripik kentang, dan menonton sinetron setiap kali 
salju mulai turun. Dia bahkan tidak ingin bangun dari tempat tidur. 
Saya tidak tahu mengapa dia begitu terobsesi dengan reruntuhan di 
Greenland. Karena dia siap untuk menahan dingin yang ekstrem 
dan menghadapi bahaya, saya tahu dia sangat ingin pergi ke sana. 


“Akhirnya, dia bisa bergabung dengan ekspedisi dengan ayahmu 
seperti yang dia inginkan. Karena partisipasi mereka, tim menjadi 
ekspedisi ilmiah de facto. Mereka berada di Greenland cukup lama. 
Yah, kami tidak saling menghubungi selama sekitar dua bulan, 
tetapi ketika dia berbicara dengan saya lagi, dia memberi tahu saya 
bahwa mereka telah kembali dengan selamat ke tempat asal 
mereka. Saya bertanya tentang penelitian ilmiah dan apakah dia 
berhasil menemukan reruntuhan yang dia bicarakan. 


“Dia mengatakan bahwa dia telah menemukan sesuatu yang dia 
tidak tahu bagaimana menggambarkannya. Jika hal-hal itu 
dipublikasikan, kemungkinan besar akan menimbulkan kegemparan 
di kalangan teologis dan arkeologis dan bahkan berdampak pada 
proses ilmiah yang ada. Saya pikir dia mungkin melebih-lebihkan 
semuanya pada saat itu, tetapi saya bisa mendengar kegembiraan 
dalam suaranya. Karena itu, saya belum pernah melihatnya 
menerbitkan hasil ekspedisi khusus itu sampai sekarang. Setelah 
percakapan dengannya, dia tidak pernah menyebutkan ekspedisi itu 
lagi.” 


Han Lu melanjutkan, “Untuk memastikan bahwa dia sehat secara 
emosional, saya tidak pernah bertanya tentang ekspedisi lagi. 
Namun, saya masih harus mengatakan bahwa keputusannya saat itu 
dibuat tanpa banyak pertimbangan. Anda baru berusia dua tahun, 
dan dia bahkan tidak kembali ke negaranya untuk menyerahkan 
Anda kepada kakek Anda. Sebagai gantinya, dia meminta salah satu 
rekannya untuk menjagamu selama beberapa bulan. Bagian 
terburuknya adalah dia bahkan tidak memberitahuku tentang hal 
itu. Saya tidak tahu bahwa dia melahirkan seorang putra sampai dia 
kembali ke China. Sejujurnya, itu membuatku merasa sedikit tidak 
nyaman. 


“Aku sahabatnya. Kami pernah membicarakan segalanya. Meskipun 
kami tidak berkomunikasi sesering yang kami lakukan di sekolah, 
itu tidak mempengaruhi persahabatan kami. Dia seharusnya 
memberitahuku bahwa dia memiliki seorang putra. Dia kemudian 
menjelaskan bahwa dia tidak ingin mengganggu saya karena saya 


baru saja berpisah dengan tunangan saya saat itu. Namun, dia harus 
mengenal saya dengan cukup baik sehingga saya tidak akan 
terganggu oleh hal seperti itu. ” 


Han Lu berhenti dan kemudian dengan penasaran bertanya, 
“Mengapa kamu begitu tertarik dengan perjalanan Xiao Xia ke 
Greenland, dan mengapa kamu tidak bertanya saja padanya atau 
ayahmu?” 


“Saya bertanya kepada ayah saya tentang hal itu, tetapi seperti 
yang Anda katakan, mereka tampaknya tidak ingin 
membicarakannya,” jawab Zhang Heng. “Ngomong-ngomong, 
terima kasih telah memberitahuku apa yang kamu tahu.” 


“Itu bukan masalah besar.” Han Lu tersenyum. “Tapi sebaiknya kau 
tidak memberitahu Xiao Xia bahwa aku memberitahumu hal-hal ini 
karena aku tidak tahu mengapa dia menyembunyikannya darimu. 
Saya merasa seolah-olah kita berada di belakangnya saat ini. ” 


“Aku tidak akan memberitahunya.” 


Setelah beberapa saat, pramugari berjalan dengan menu, dan 
sambil tersenyum, meminta pesanan mereka. Han Lu memilih 
makanan Jepang dan segelas anggur prem. Namun, dia tidak 
menyelesaikan hidangan utamanya. Sebagai gantinya, dia 
menghabiskan makanan penutup dan buah. Setelah dia minum 
sekitar setengah cangkir anggur prem, pipinya menjadi sedikit 
memerah. Dia kemudian mulai tentang liburan. 


“Ke mana kamu ingin pergi dan bersenang-senang besok?” 


“Saya belum pernah ke Okinawa. Ini panggilan Anda, "kata Zhang 
Heng. 


Han Lu tidak mengatakan apa-apa untuk menanggapi itu. Hampir 


segera, dia menyarankan, “Ayo menyelam. Apakah Anda pernah 
menyelam sebelumnya? Apakah Anda pandai dalam hal itu? ” 


“Yah, aku baik-baik saja.” 


“Saya pernah menyelam di Tanjung Maeda dan Wreck' 92. Mari 
kita pergi ke Pulau Yonaguni kali ini. Dikatakan bahwa jika Anda 
beruntung, Anda bisa melihat hiu martil dan paus bungkuk,” 
sembur Han Lu. “Tapi kita mungkin menghadapi arus kuat jika kita 
menyelam di sana. Jika Anda seorang pemula, atau jika Anda 
belum banyak menyelam, kita bisa menuju ke tempat yang ramah 
bagi pemula.” 


“Itu tidak masalah. Pergi saja ke mana pun Anda mau, ”kata Zhang 
Heng. 


Bab 899: Petualangan Dan Liburan 


“Ekspedisi ilmiah ke Greenland?” Han Lu mengerutkan 

kening. “Saya memiliki ingatan yang samar tentang itu.Saya ingat 
dia menyebutkannya kepada saya sejak lama, mengatakan bahwa 
penduduk lokal Greenland telah menemukan beberapa 
reruntuhan.Dikatakan bahwa mural yang berhubungan dengan 
pemujaan primitif dapat ditemukan di sana. 


“Pria itu melaporkannya ke pihak berwenang, yang menyebabkan 
kegemparan besar pada saat itu.Ini menarik minat banyak sarjana, 
sehingga mereka mengorganisir dua ekspedisi ilmiah ke daerah 
yang disebutkan oleh penduduk setempat.Mereka pergi mencari 
reruntuhan, tetapi pada akhirnya tidak menemukan apa pun.Setelah 
itu, semua orang mulai menuduh pria setempat yang mengaku telah 
menemukan reruntuhan itu.Mereka merasa bahwa itu adalah cerita 
yang dia buat.Meskipun penduduk setempat bersikeras bahwa 
mereka tidak berbohong, mereka tidak dapat menemukan cukup 
bukti untuk mendukung klaim mereka. 


Lambat laun, mereka semua mulai melupakan hal ini.Ibumu, 
bagaimanapun, selalu tertarik padanya.Dari deskripsi yang 
diberikan penduduk setempat, dia yakin reruntuhan itu 
kemungkinan terkait dengan mitologi Mesopotamia, Celtic, dan 
Mesir.” 


Zhang Heng tampak sedikit terkejut. “Mengapa saya tidak dapat 
menemukan barang-barang ini secara online?” 


“Oh, beritanya sekitar 70 atau 80 tahun.Hal itu cukup memalukan 
komunitas arkeologi saat itu, sehingga hanya dimuat di beberapa 
surat kabar lokal.Xiao Xia telah menemukan berita di Perpustakaan 
Inggris lama, dan selama waktu itu, dia sedang menulis 
tesisnya.Meskipun berita itu tidak ada hubungannya dengan 
penelitiannya, dia menjadi terobsesi sejak saat itu. 


“Kemudian, kami berdua lulus, dan kami sibuk dengan urusan kami 
sendiri.Pada awalnya, Xiao Xia dan saya tetap berhubungan satu 
sama lain melalui telepon.Belakangan, pekerjaan kami menjadi 
lebih membosankan, jadi kami mengubah metode komunikasi kami 
menjadi saling mengirim email.Kami biasanya berbicara tentang 
peristiwa baru-baru ini dalam hidup kami.Dan kemudian suatu hari, 
Xiao Xia tiba-tiba memberitahuku bahwa ayahmu dan dia bertemu 
dengan seorang pria bernama Time di beberapa salon.Dia 
menjalankan agen perjalanan, dan kebetulan dia juga melakukan 
ekspedisi mewah.Jadi, dia datang dengan tim ekspedisi.Dan dia 
berpikir untuk pergi jauh ke tanah Greenland yang tidak 
berpenghuni. 


“Xiao Xia memberitahunya tentang berita berusia 70 tahun 
itu.Waktu sangat tertarik dan memutuskan untuk mengundang 
orang tuamu dalam ekspedisi.Saya meyakinkan Xiao Xia bahwa dia 
tidak boleh menerima undangan begitu cepat, apalagi bahaya yang 
datang bersamaan dengan lingkungan yang keras.Dia juga 
bepergian dengan sekelompok orang asing yang akan dia temui 
untuk pertama kalinya.Dan di sini, dia akan menerima undangan 
dari orang asing untuk menjelajahi tanah terpencil.” 


“Namun, Xiao Xia memberitahuku tentang betapa langkanya 
kesempatan itu dan bahwa ayahmu juga akan pergi 
bersamanya.Tapi ibumu...” Han Lu meletakkan segelas air, 
sepertinya sedang memikirkan apa yang harus dia katakan 
selanjutnya.“Sejauh yang saya kenal, dia sebenarnya tidak 
berani.Dari apa yang saya tahu, dia takut dengan rasa sakit saat 
melahirkan dan kedinginan.Ketika kami belajar bersama, dia akan 
berbaring di tempat tidur, mengunyah keripik kentang, dan 
menonton sinetron setiap kali salju mulai turun.Dia bahkan tidak 
ingin bangun dari tempat tidur.Saya tidak tahu mengapa dia begitu 
terobsesi dengan reruntuhan di Greenland.Karena dia siap untuk 
menahan dingin yang ekstrem dan menghadapi bahaya, saya tahu 
dia sangat ingin pergi ke sana. 


“Akhirnya, dia bisa bergabung dengan ekspedisi dengan ayahmu 
seperti yang dia inginkan.Karena partisipasi mereka, tim menjadi 
ekspedisi ilmiah de facto.Mereka berada di Greenland cukup 
lama.Yah, kami tidak saling menghubungi selama sekitar dua bulan, 
tetapi ketika dia berbicara dengan saya lagi, dia memberi tahu saya 
bahwa mereka telah kembali dengan selamat ke tempat asal 
mereka.Saya bertanya tentang penelitian ilmiah dan apakah dia 
berhasil menemukan reruntuhan yang dia bicarakan. 


“Dia mengatakan bahwa dia telah menemukan sesuatu yang dia 
tidak tahu bagaimana menggambarkannya.Jika hal-hal itu 
dipublikasikan, kemungkinan besar akan menimbulkan kegemparan 
di kalangan teologis dan arkeologis dan bahkan berdampak pada 
proses ilmiah yang ada.Saya pikir dia mungkin melebih-lebihkan 
semuanya pada saat itu, tetapi saya bisa mendengar kegembiraan 
dalam suaranya.Karena itu, saya belum pernah melihatnya 
menerbitkan hasil ekspedisi khusus itu sampai sekarang.Setelah 
percakapan dengannya, dia tidak pernah menyebutkan ekspedisi itu 
lagi.” 


Han Lu melanjutkan, “Untuk memastikan bahwa dia sehat secara 
emosional, saya tidak pernah bertanya tentang ekspedisi 
lagi.Namun, saya masih harus mengatakan bahwa keputusannya 


saat itu dibuat tanpa banyak pertimbangan.Anda baru berusia dua 
tahun, dan dia bahkan tidak kembali ke negaranya untuk 
menyerahkan Anda kepada kakek Anda.Sebagai gantinya, dia 
meminta salah satu rekannya untuk menjagamu selama beberapa 
bulan.Bagian terburuknya adalah dia bahkan tidak memberitahuku 
tentang hal itu.Saya tidak tahu bahwa dia melahirkan seorang putra 
sampai dia kembali ke China.Sejujurnya, itu membuatku merasa 
sedikit tidak nyaman. 


“Aku sahabatnya.Kami pernah membicarakan segalanya.Meskipun 
kami tidak berkomunikasi sesering yang kami lakukan di sekolah, 
itu tidak mempengaruhi persahabatan kami.Dia seharusnya 
memberitahuku bahwa dia memiliki seorang putra.Dia kemudian 
menjelaskan bahwa dia tidak ingin mengganggu saya karena saya 
baru saja berpisah dengan tunangan saya saat itu.Namun, dia harus 
mengenal saya dengan cukup baik sehingga saya tidak akan 
terganggu oleh hal seperti itu.” 


Han Lu berhenti dan kemudian dengan penasaran bertanya, 
“Mengapa kamu begitu tertarik dengan perjalanan Xiao Xia ke 
Greenland, dan mengapa kamu tidak bertanya saja padanya atau 
ayahmu?” 


“Saya bertanya kepada ayah saya tentang hal itu, tetapi seperti 
yang Anda katakan, mereka tampaknya tidak ingin 
membicarakannya,” jawab Zhang Heng. “Ngomong-ngomong, 
terima kasih telah memberitahuku apa yang kamu tahu.” 


“Itu bukan masalah besar.” Han Lu tersenyum.“Tapi sebaiknya kau 
tidak memberitahu Xiao Xia bahwa aku memberitahumu hal-hal ini 
karena aku tidak tahu mengapa dia menyembunyikannya 
darimu.Saya merasa seolah-olah kita berada di belakangnya saat 
ini.” 


“Aku tidak akan memberitahunya.” 


Setelah beberapa saat, pramugari berjalan dengan menu, dan 
sambil tersenyum, meminta pesanan mereka.Han Lu memilih 
makanan Jepang dan segelas anggur prem.Namun, dia tidak 
menyelesaikan hidangan utamanya.Sebagai gantinya, dia 
menghabiskan makanan penutup dan buah.Setelah dia minum 
sekitar setengah cangkir anggur prem, pipinya menjadi sedikit 
memerah.Dia kemudian mulai tentang liburan. 


“Ke mana kamu ingin pergi dan bersenang-senang besok?” 


“Saya belum pernah ke Okinawa.Ini panggilan Anda, "kata Zhang 
Heng. 


Han Lu tidak mengatakan apa-apa untuk menanggapi itu.Hampir 
segera, dia menyarankan, “Ayo menyelam.Apakah Anda pernah 
menyelam sebelumnya? Apakah Anda pandai dalam hal itu? ” 


“Yah, aku baik-baik saja.” 


“Saya pernah menyelam di Tanjung Maeda dan Wreck' 92.Mari kita 
pergi ke Pulau Yonaguni kali ini.Dikatakan bahwa jika Anda 
beruntung, Anda bisa melihat hiu martil dan paus bungkuk,” 
sembur Han Lu. “Tapi kita mungkin menghadapi arus kuat jika kita 
menyelam di sana.Jika Anda seorang pemula, atau jika Anda belum 
banyak menyelam, kita bisa menuju ke tempat yang ramah bagi 
pemula.” 


“Itu tidak masalah.Pergi saja ke mana pun Anda mau, ”kata Zhang 
Heng. 


Ch.900 


Bab 900: Alat 


Meski penerbangan tidak berlangsung lama, hari sudah malam 
ketika keduanya tiba di Bandara Internasional Naha, termasuk 
waktu yang dihabiskan untuk menunggu di bandara. 


Han Lu menghubungi pemandu lokal terlebih dahulu untuk 
menjemput mereka di pintu keluar bandara. Sekitar dua puluh 
menit kemudian, mereka tiba di Hotel Hyatt, dan Han Lu memesan 
dua kamar untuk dirinya dan Zhang Heng. Dan keesokan paginya, 
Han Lu memenuhi janjinya sebelum mereka pergi menyelam. Hal 
pertama yang dia lakukan adalah menemani Zhang Heng di sekitar 
pusat perbelanjaan terdekat untuk mendapatkan pakaian ganti dan 
membeli beberapa kebutuhan. 


Melihat Zhang Heng berjalan keluar dari kamar pas, mengenakan 
celana pantai dan T-shirt, Han Lu tidak bisa tidak memujinya. 
“Kamu terlihat bagus dalam hal ini, sebanding dengan model iklan, 
aku percaya.” 


“Apakah itu benar? Tapi kami sudah membeli dua set. Mari kita 
lupakan yang satu ini,” kata Zhang Heng. 


“Tidak tidak Tidak. Saya suka set ini. Percayalah kepadaku.” Han 
Lu mengeluarkan kartu kreditnya. “Pulau Yonaguni terletak di titik 
paling barat Jepang, dan tidak ada pusat perbelanjaan besar di 
pulau itu. Jadi, kita harus menyiapkan beberapa set pakaian, kan?” 


Pertanyaan terakhirnya ditujukan untuk pemandu lokal di 
sampingnya. Yang terakhir adalah seorang pria muda Cina-Jepang 
yang tampan. Setiap kali dia tersenyum, orang-orang di sekitarnya 


bisa merasakan nafas musim panas. Itu sebabnya dia menagih 
banyak untuk biaya layanannya. Biaya layanan pemandu lokal 
standar adalah 1.000 hingga 1.500 yen per jam. Namun, pemandu 
lokal yang disewa Han Lu menagihnya 4.000 yen per jam. Dan dia 
juga sangat diminati. 


Tetapi ketika dia memasang senyum cerah khasnya untuk 
menjemput Han Lu dari bandara, dia melihat dia mengerutkan 
kening. Itu karena Han Lu tidak berharap asistennya begitu 
ceroboh. Dalam keadaan normal, dia tidak keberatan menyewa 
pemandu lokal yang tampan untuk menemaninya. Bagaimanapun, 
semua orang menyukai orang yang menarik. 


Tapi kali ini, dia sedang berlibur dengan Zhang Heng. Tidak masuk 
akal jika dia mendapatkan pemandu lokal yang tampan. Sejak 
keputusan itu dibuat, Han Lu tidak akan memecatnya. Jika dia 
melakukan itu di tempat, semua orang akan dapat melihat bahwa 
dia mencoba menyembunyikan sesuatu. Jadi, dia hanya bisa 
menggigit peluru dan menerimanya sebagai pemandu lokal mereka. 


Sayangnya, orang yang paling menderita dari masalah ini adalah 
pemandu lokal. Meskipun dialah yang menyediakan layanan, tidak 
ada yang akan membayar dua kali lipat harga hanya untuk 
mendapatkan layanan pemandu lokal standar. Dia seharusnya 
menikmati matahari, laut, dan pantai bersamanya. Kadang-kadang, 
dia akan berbicara dengan kliennya tentang kehidupan. Dari situlah 
nilai dari membayar uang ekstra itu berasal. 


Terutama kali ini, ketika pemandu lokal melihat Han Lu berjalan 
keluar dari bandara, dia merasakan detak jantungnya melambat 
dua kali. Setelah itu, dia melihat Han Lu mengerutkan kening 
padanya. Ini adalah pengalaman pertamanya ditolak oleh kliennya. 
Untungnya, dia hanya perlu mengirim keduanya ke hotel malam 
itu, dan dia pergi tanpa banyak bicara dengan mereka. Baru pada 
hari berikutnya dia menyadari bahwa dia hanyalah alat bagi 
mereka. 


Han Lu hanya akan berbicara dengannya ketika dia membutuhkan 
layanan penerjemahan atau memberitahunya ketika dia ingin pergi 
berikutnya. Adapun sisa waktu, dia akan memperlakukannya 
seperti dia tidak terlihat. Meskipun langit cerah dan angin laut 
menerpa Naha hari ini, suasana hati pemandu lokal sama buruknya 
dengan badai salju yang melanda pulau itu. Setelah menerima 
pesanan Han Lu, dia tersenyum dan “Ya.” 


“Bayar dengan kartu saya.” Han Lu akhirnya membuat keputusan. 
Bahkan, dia tidak repot-repot mendengarkan pendapat pemandu 
lokal. Dia hanya ingin memanfaatkannya untuk meyakinkan Zhang 
Heng. 


Seperti yang diharapkan, Zhang Heng tidak mengatakan tidak lagi. 
Baik dia maupun Han Lu tidak kekurangan uang, jadi dia tidak 
akan memikirkan apakah akan membeli satu set pakaian yang dia 
kenakan. 


Tidak peduli berapa usia seorang wanita atau apa pekerjaan wanita 
itu, mereka selalu memiliki antusiasme yang besar ketika datang 
untuk membeli barang-barang di pusat perbelanjaan. Meskipun 
mereka di sini untuk membeli pakaian untuk Zhang Heng, Han Lu 
akan mengambil kesempatan untuk membeli pakaian yang 
disukainya juga. Pada akhirnya, keduanya menghabiskan seluruh 
pagi mereka untuk berbelanja. 


Zhang Heng tidak hanya membeli lima set pakaian, tetapi Han Lu 
juga membeli banyak kosmetik, sepatu, dan tas untuk dirinya 
sendiri. Saat dia berjalan keluar dari mal, tangan pemandu lokal 
dipenuhi dengan tas belanja. 


“Ini sudah larut. Ayo cari tempat makan siang,” kata Han Lu sambil 
melihat ke arah pemandu lokal yang tertekan. 


“Apa saja restoran spesial di sekitar sini?” 


“Saya tidak tahu.” 


Pemandu lokal menggelengkan kepalanya. 


“Kamu tidak tahu?” Han Lu mengerutkan kening, “Kamu 
mengenakan biaya 4000 yen per jam, dan kamu bahkan tidak 
repot-repot melakukan riset untuk kami?” 


Sekarang setelah Han Lu menyebutkannya, pemandu lokal mulai 
marah. Dia menagih Han Lu 4.000 yen per jam. Namun, dia tidak 
senang ketika dia membuatnya membawa semua yang dia beli. 
Dengan penampilannya yang tampan, dia bisa dengan mudah 
menemukan klien lain. Tidak perlu baginya untuk tinggal di sini 
dan bekerja bagi mereka untuk mendapatkan uang tunai yang 
diperoleh dengan susah payah. 


Masih banyak gadis muda dan cantik di dunia ini yang 
menunggunya untuk mengisi kekosongan di hati mereka. Setelah 
memikirkan hal itu, pemandu lokal berdiri tegak dan berkata, 
“Maaf, Nona Han. Aku tidak enak badan hari ini. Saya rasa saya 
tidak bisa bekerja sebagai pemandu lokal Anda lagi.” 


Tanpa menunggu Han Lu berbicara, dia melanjutkan, “Saya akan 
mengembalikan semua biaya yang telah saya terima. Dan saya 
minta maaf atas semua masalah yang saya buat.” 


Setelah selesai berbicara, dia meletakkan semua tas belanja di 
pinggir jalan. Pada saat itu, dia merasa sangat bangga pada dirinya 
sendiri. Dia membandingkan dirinya dengan penyair Cina, Tao 
Yuanming yang menolak menurunkan dirinya untuk lima ember 
beras. 


“Tentu saja, kamu bebas untuk pergi. Saya tidak perlu Anda 


mengembalikan uang itu kepada saya juga. Tapi, kamu setidaknya 
harus menunggu sampai pemandu lokal lain mengambil alih 
pekerjaanmu.” Han Lu tidak senang dengan pelayanannya sejak 
awal. Setelah membayarnya 4.000 yen per jam, dia masih gagal 
menyediakan layanan paling dasar untuknya. Dan ketika dia sedang 
bekerja, dia terlihat lemah, dan dia tampak seperti dia tidak punya 
niat untuk melayani mereka sama sekali, itulah sebabnya dia 
mencari-cari alasan untuk memecatnya. Dia tidak berharap dia 
akan mengambil inisiatif untuk berhenti dari pekerjaan. 


“Mari kita cari restoran untuk kita dulu.” Han Lu mengeluarkan 
ponselnya untuk menghubungi asistennya agar dia mendapatkan 
pemandu lokal baru. Pada akhirnya, Zhang Heng membujuknya 
untuk tidak melakukannya. 


“Tidak masalah. Lagipula kita akan segera pergi ke pulau itu. Saya 
bisa menjadi penerjemah Anda untuk menerjemahkan beberapa 
percakapan dasar.” 


Zhang Heng menghentikan pasangan tua yang akan menyeberang 
jalan dan dengan sopan meminta mereka untuk merekomendasikan 
beberapa restoran bagus di dekatnya. 


Ketika pemandu lokal mendengar percakapan antara Zhang Heng 
dan pasangan tua, dia terkejut. Biasanya, seorang turis menyewa 
pemandu lokal karena mereka tidak berbicara bahasa mereka. Jika 
tidak, mereka dapat pergi ke mana pun mereka mau jika mereka 
dapat berkomunikasi dengan orang lain dalam bahasa mereka. 
Sebelumnya, Zhang Heng tidak menunjukkan bahwa dia mampu 
berbicara dalam bahasa Jepang. Dia akan tetap diam setiap kali 
pemandu lokal melakukan terjemahan untuk mereka. 


Itulah sebabnya pemandu lokal berasumsi bahwa Zhang Heng tidak 
mengerti bahasa Jepang. Yang mengejutkan, Zhang Heng fasih 
berbahasa Jepang, dan dia bahkan membawa aksen Tokyo. Dia 
mulai berpikir bahwa mungkin Han Lu membayarnya sebesar 4.000 
yuan per jam untuk membantunya membawa tas belanjaan. Apakah 


dia salah paham sejak awal? 


Bab 900: Alat 


Meski penerbangan tidak berlangsung lama, hari sudah malam 
ketika keduanya tiba di Bandara Internasional Naha, termasuk 
waktu yang dihabiskan untuk menunggu di bandara. 


Han Lu menghubungi pemandu lokal terlebih dahulu untuk 
menjemput mereka di pintu keluar bandara.Sekitar dua puluh menit 
kemudian, mereka tiba di Hotel Hyatt, dan Han Lu memesan dua 
kamar untuk dirinya dan Zhang Heng.Dan keesokan paginya, Han 
Lu memenuhi janjinya sebelum mereka pergi menyelam.Hal 
pertama yang dia lakukan adalah menemani Zhang Heng di sekitar 
pusat perbelanjaan terdekat untuk mendapatkan pakaian ganti dan 
membeli beberapa kebutuhan. 


Melihat Zhang Heng berjalan keluar dari kamar pas, mengenakan 
celana pantai dan T-shirt, Han Lu tidak bisa tidak 

memujinya. “Kamu terlihat bagus dalam hal ini, sebanding dengan 
model iklan, aku percaya.” 


“Apakah itu benar? Tapi kami sudah membeli dua set.Mari kita 
lupakan yang satu ini,” kata Zhang Heng. 


“Tidak tidak Tidak.Saya suka set ini.Percayalah kepadaku.” Han Lu 
mengeluarkan kartu kreditnya. “Pulau Yonaguni terletak di titik 
paling barat Jepang, dan tidak ada pusat perbelanjaan besar di 
pulau itu.Jadi, kita harus menyiapkan beberapa set pakaian, kan?” 


Pertanyaan terakhirnya ditujukan untuk pemandu lokal di 
sampingnya. Yang terakhir adalah seorang pria muda Cina-Jepang 
yang tampan.Setiap kali dia tersenyum, orang-orang di sekitarnya 
bisa merasakan nafas musim panas.Itu sebabnya dia menagih 
banyak untuk biaya layanannya.Biaya layanan pemandu lokal 


standar adalah 1.000 hingga 1.500 yen per jam.Namun, pemandu 
lokal yang disewa Han Lu menagihnya 4.000 yen per jam.Dan dia 
juga sangat diminati. 


Tetapi ketika dia memasang senyum cerah khasnya untuk 
menjemput Han Lu dari bandara, dia melihat dia mengerutkan 
kening.Itu karena Han Lu tidak berharap asistennya begitu 
ceroboh.Dalam keadaan normal, dia tidak keberatan menyewa 
pemandu lokal yang tampan untuk menemaninya.Bagaimanapun, 
semua orang menyukai orang yang menarik. 


Tapi kali ini, dia sedang berlibur dengan Zhang Heng.Tidak masuk 
akal jika dia mendapatkan pemandu lokal yang tampan.Sejak 
keputusan itu dibuat, Han Lu tidak akan memecatnya.Jika dia 
melakukan itu di tempat, semua orang akan dapat melihat bahwa 
dia mencoba menyembunyikan sesuatu.Jadi, dia hanya bisa 
menggigit peluru dan menerimanya sebagai pemandu lokal mereka. 


Sayangnya, orang yang paling menderita dari masalah ini adalah 
pemandu lokal.Meskipun dialah yang menyediakan layanan, tidak 
ada yang akan membayar dua kali lipat harga hanya untuk 
mendapatkan layanan pemandu lokal standar.Dia seharusnya 
menikmati matahari, laut, dan pantai bersamanya.Kadang-kadang, 
dia akan berbicara dengan kliennya tentang kehidupan.Dari situlah 
nilai dari membayar uang ekstra itu berasal. 


Terutama kali ini, ketika pemandu lokal melihat Han Lu berjalan 
keluar dari bandara, dia merasakan detak jantungnya melambat 
dua kali.Setelah itu, dia melihat Han Lu mengerutkan kening 
padanya.Ini adalah pengalaman pertamanya ditolak oleh 
kliennya.Untungnya, dia hanya perlu mengirim keduanya ke hotel 
malam itu, dan dia pergi tanpa banyak bicara dengan mereka.Baru 
pada hari berikutnya dia menyadari bahwa dia hanyalah alat bagi 
mereka. 


Han Lu hanya akan berbicara dengannya ketika dia membutuhkan 
layanan penerjemahan atau memberitahunya ketika dia ingin pergi 


berikutnya.Adapun sisa waktu, dia akan memperlakukannya seperti 
dia tidak terlihat.Meskipun langit cerah dan angin laut menerpa 
Naha hari ini, suasana hati pemandu lokal sama buruknya dengan 
badai salju yang melanda pulau itu.Setelah menerima pesanan Han 
Lu, dia tersenyum dan “Ya.” 


“Bayar dengan kartu saya.” Han Lu akhirnya membuat 
keputusan.Bahkan, dia tidak repot-repot mendengarkan pendapat 
pemandu lokal.Dia hanya ingin memanfaatkannya untuk 
meyakinkan Zhang Heng. 


Seperti yang diharapkan, Zhang Heng tidak mengatakan tidak 
lagi.Baik dia maupun Han Lu tidak kekurangan uang, jadi dia tidak 
akan memikirkan apakah akan membeli satu set pakaian yang dia 
kenakan. 


Tidak peduli berapa usia seorang wanita atau apa pekerjaan wanita 
itu, mereka selalu memiliki antusiasme yang besar ketika datang 
untuk membeli barang-barang di pusat perbelanjaan.Meskipun 
mereka di sini untuk membeli pakaian untuk Zhang Heng, Han Lu 
akan mengambil kesempatan untuk membeli pakaian yang 
disukainya juga.Pada akhirnya, keduanya menghabiskan seluruh 
pagi mereka untuk berbelanja. 


Zhang Heng tidak hanya membeli lima set pakaian, tetapi Han Lu 
juga membeli banyak kosmetik, sepatu, dan tas untuk dirinya 
sendiri.Saat dia berjalan keluar dari mal, tangan pemandu lokal 
dipenuhi dengan tas belanja. 


“Ini sudah larut.Ayo cari tempat makan siang,” kata Han Lu sambil 
melihat ke arah pemandu lokal yang tertekan. 


“Apa saja restoran spesial di sekitar sini?” 


“Saya tidak tahu.” 


Pemandu lokal menggelengkan kepalanya. 


“Kamu tidak tahu?” Han Lu mengerutkan kening, “Kamu 
mengenakan biaya 4000 yen per jam, dan kamu bahkan tidak 
repot-repot melakukan riset untuk kami?” 


Sekarang setelah Han Lu menyebutkannya, pemandu lokal mulai 
marah.Dia menagih Han Lu 4.000 yen per jam.Namun, dia tidak 
senang ketika dia membuatnya membawa semua yang dia 
beli.Dengan penampilannya yang tampan, dia bisa dengan mudah 
menemukan klien lain.Tidak perlu baginya untuk tinggal di sini dan 
bekerja bagi mereka untuk mendapatkan uang tunai yang diperoleh 
dengan susah payah. 


Masih banyak gadis muda dan cantik di dunia ini yang 
menunggunya untuk mengisi kekosongan di hati mereka.Setelah 
memikirkan hal itu, pemandu lokal berdiri tegak dan berkata, 
“Maaf, Nona Han.Aku tidak enak badan hari ini.Saya rasa saya 
tidak bisa bekerja sebagai pemandu lokal Anda lagi.” 


Tanpa menunggu Han Lu berbicara, dia melanjutkan, “Saya akan 
mengembalikan semua biaya yang telah saya terima.Dan saya minta 
maaf atas semua masalah yang saya buat.” 


Setelah selesai berbicara, dia meletakkan semua tas belanja di 
pinggir jalan.Pada saat itu, dia merasa sangat bangga pada dirinya 
sendiri.Dia membandingkan dirinya dengan penyair Cina, Tao 
Yuanming yang menolak menurunkan dirinya untuk lima ember 
beras. 


“Tentu saja, kamu bebas untuk pergi.Saya tidak perlu Anda 
mengembalikan uang itu kepada saya juga.Tapi, kamu setidaknya 


harus menunggu sampai pemandu lokal lain mengambil alih 
pekerjaanmu.” Han Lu tidak senang dengan pelayanannya sejak 
awal.Setelah membayarnya 4.000 yen per jam, dia masih gagal 
menyediakan layanan paling dasar untuknya.Dan ketika dia sedang 
bekerja, dia terlihat lemah, dan dia tampak seperti dia tidak punya 
niat untuk melayani mereka sama sekali, itulah sebabnya dia 
mencari-cari alasan untuk memecatnya.Dia tidak berharap dia akan 
mengambil inisiatif untuk berhenti dari pekerjaan. 


“Mari kita cari restoran untuk kita dulu.” Han Lu mengeluarkan 
ponselnya untuk menghubungi asistennya agar dia mendapatkan 
pemandu lokal baru.Pada akhirnya, Zhang Heng membujuknya 
untuk tidak melakukannya. 


“Tidak masalah.Lagipula kita akan segera pergi ke pulau itu.Saya 
bisa menjadi penerjemah Anda untuk menerjemahkan beberapa 
percakapan dasar.” 


Zhang Heng menghentikan pasangan tua yang akan menyeberang 
jalan dan dengan sopan meminta mereka untuk merekomendasikan 
beberapa restoran bagus di dekatnya. 


Ketika pemandu lokal mendengar percakapan antara Zhang Heng 
dan pasangan tua, dia terkejut.Biasanya, seorang turis menyewa 
pemandu lokal karena mereka tidak berbicara bahasa mereka.Jika 
tidak, mereka dapat pergi ke mana pun mereka mau jika mereka 
dapat berkomunikasi dengan orang lain dalam bahasa 
mereka.Sebelumnya, Zhang Heng tidak menunjukkan bahwa dia 
mampu berbicara dalam bahasa Jepang.Dia akan tetap diam setiap 
kali pemandu lokal melakukan terjemahan untuk mereka. 


Itulah sebabnya pemandu lokal berasumsi bahwa Zhang Heng tidak 
mengerti bahasa Jepang.Yang mengejutkan, Zhang Heng fasih 
berbahasa Jepang, dan dia bahkan membawa aksen Tokyo.Dia 
mulai berpikir bahwa mungkin Han Lu membayarnya sebesar 4.000 
yuan per jam untuk membantunya membawa tas belanjaan.Apakah 
dia salah paham sejak awal? 


Ch.901 


Bab 901: Yonaguni 


“Ada restoran yakiniku di sekitar 700 meter. Mereka menyajikan 
daging sapi Ishigaki dalam gaya Okinawa. Bagaimana menurut 
anda?” Zhang Heng berbalik untuk bertanya pada Han Lu setelah 
berterima kasih kepada pasangan tua itu. 


“Tentu,” kata Han Lu. Setelah itu, dia tidak lagi berbicara dengan 
pemandu lokal yang berdiri di sampingnya. Dia kemudian dengan 
penasaran bertanya kepada Zhang Heng, “Saya tidak tahu bahwa 
Anda dapat berbicara dalam bahasa Jepang. Apa yang sedang 
terjadi...” 


“Oh tidak... aku mempelajarinya sendiri.” Zhang Heng tahu apa 
yang dimaksud Han Lu. Jadi, dia dengan cepat menjelaskan. 


“Kamu tahu terlalu banyak hal. Apa kau tidak perlu tidur?” 


“Aku juga perlu tidur, tapi aku punya 48 jam untuk dihabiskan 
setiap hari.” Zhang Heng melambaikan tangannya, menghentikan 
taksi, memasukkan semua pakaian dan sepatu yang dibelinya ke 
bagasi, dan membuka pintu belakang. 


“Hehe.” 


Han Lu mengira Zhang Heng sedang bercanda. Dia hanya 
menggelengkan kepalanya dan masuk ke mobil. 


Zhang Heng telah duduk di kursi co-driver dan memberi tahu 
pengemudi ke mana mereka ingin pergi ketika dia menerima pesan 


WeChat. Ketika dia membuka pesan itu, dia pikir itu adalah Fan 
Meinan yang menjawab tetapi melihat foto dari bartender sebagai 
gantinya. Dilihat dari setting shot, seharusnya di bar lounge. 


Tidak ada seorang pun di foto itu. Hanya sebilah pisau yang 
ditempatkan pada dudukannya. Zhang Heng mengetahui bahwa 
bilah dalam gambar adalah Bilah Biasa yang telah dia habiskan 
banyak poin permainan sehingga wanita bartender dapat 
menemukan seseorang untuk menyusunnya kembali untuknya. 
Setelah melakukan beberapa perhitungan, Zhang Heng menyadari 
bahwa enam hari telah berlalu sejak akhir pencarian terakhirnya. 
Menurut janji bartender, dia seharusnya memberi tahu Zhang Heng 
tentang pedang itu dua hari yang lalu. 


Karena ahli pedang perlu menempatkan seluruh bilahnya ke dalam 
tungku untuk membentuk kembali, Zhang Heng tidak bersikeras 
untuk mempertahankan bentuk aslinya. Dan sekarang, tampilan 
bilahnya mirip dengan Heng Dao dari salah satu dari empat jenis 
bilah buatan Dinasti Tang. Zhang Heng ingin pedang barunya 
terlihat seperti Heng Dao karena Changdao terutama digunakan 
untuk menghadapi pasukan berkuda. Namun, Zhang Dao terlalu 
pendek. Adapun bilah terakhir, Yi Dao biasanya digunakan untuk 
dekorasi. Jadi, Zhang Heng memilih Heng Dao sebagai bentuk 
terakhir pedang barunya karena paling sering digunakan oleh para 
prajurit di Dinasti Tang. 


Bentuk Heng Dao sangat mirip dengan Tachi, kecuali bilahnya lurus 
dan sangat keras. Namun, ketajamannya tidak bisa dibandingkan 
dengan Tachi, maka Zhang Heng menemukan keseimbangan antara 
dua bilah. Tapi sebenarnya, pedang baru Zhang Heng tidak 
mengadopsi teknik kerajinan Tang Dao atau Tachi. Namun, itu 
mewarisi beberapa karakteristik bilah dalam hal penampilan 
mereka. 


Cahaya di foto agak redup. Namun, Zhang Heng masih bisa melihat 
beberapa fitur luar biasa dari pedang baru itu. Meskipun tidak 
terlihat mencolok, Zhang Heng merasa aliran darahnya semakin 


cepat setelah menatapnya beberapa saat. Setelah menyelesaikan 
begitu banyak pencarian, Zhang Heng percaya bahwa dia 
mengendalikan emosinya dengan baik, dan sangat jarang dia akan 
terpengaruh oleh faktor eksternal. Jarang sekali dia memiliki reaksi 
fisiologis terhadap sebuah foto. 


Untuk beberapa alasan, Zhang Heng juga merasakan keakraban 
yang aneh dari pedangnya. Jadi, dia mengirim pesan ke bartender. 
“Apakah ini sukses atau gagal?” Dia bertanya. 


Yang terakhir menjawab setelah beberapa saat, “Yah, itu 
pedangmu. Saya tidak terlalu ingin menanamkan pendapat saya 
tentang barang yang belum diklaim pemiliknya. Jadi, mari kita 
tunggu Anda melihatnya sendiri. Juga, ingatlah untuk 
membawakanku oleh-oleh dari Jepang.” 


“Terdengar bagus untukku.” 


Zhang Heng merasa lega setelah mendengarkan apa yang dikatakan 
bartender kepadanya. Karena saya dengan santai meminta hadiah, 
itu berarti pembuatan kembali pedang itu mungkin memiliki hasil 
yang layak. Ada kemungkinan besar bilahnya akan berubah 
menjadi item game Grade-C, yang berarti bahwa 4.000 poin game 
yang dia habiskan untuk menyusun kembali bilahnya bisa sangat 
berharga. 


Jika dia ingin memeriksa bilahnya, Zhang Heng harus menunggu 
sampai dia kembali ke Tiongkok. Setelah makan siang, Zhang Heng 
dan Han Lu kembali ke hotel untuk bersih-bersih dan check out. 
Setelah itu, mereka menuju Bandara Naha. 


Pulau Yonaguni adalah tempat tujuan keduanya, dan terletak di 
dalam Kepulauan Yaeyama di Kepulauan Ryukyu, di titik paling 
barat Jepang. Namun, pulau itu sebenarnya lebih dekat ke Taiwan, 
yang hanya berjarak sekitar 60 mil laut. Dan mereka bahkan bisa 
melihat pegunungan di sisi yang berlawanan. 


Karena pulau itu jarang berpenghuni, Naha tidak memiliki 
penerbangan langsung ke Pulau Yonaguni, sehingga keduanya 
harus terbang dari Naha ke Pulau Ishigaki. Dari Pulau Ishigaki, 
mereka akan naik penerbangan lain selama empat puluh menit 
sebelum mereka mencapai tujuan. 


Mendapatkan ke tempat seperti itu ternyata cukup merepotkan. 
Namun, ketika mereka tiba di pulau itu, mereka menyadari bahwa 
semua kerja keras yang mereka lakukan tidak sia-sia. Pulau 
Yonaguni cukup kecil, dengan luas kurang dari tiga puluh kilometer 
persegi. Memiliki populasi kurang dari dua ribu, pulau ini memiliki 
ekologi yang murni dan terpelihara dengan baik. 


Selain dikelilingi oleh perairan suci untuk menyelam, tempat ini 
juga menempati peringkat kedua perairan penangkapan ikan marlin 
terbaik di dunia. Pulau ini akan menarik banyak penggemar 
memancing di laut setiap tahun, termasuk kompetisi memancing 
ikan marlin yang diadakan dari waktu ke waktu. Namun, pulau itu 
dikunjungi oleh sedikit turis, di mana orang bisa berjalan jauh 
tanpa melihat satu jiwa pun. Zhang Heng dan Han Lu dikelilingi 
oleh pantai-pantai besar yang kosong dan bebatuan vulkanik hitam. 
Dan mereka juga melihat kuda Yonaguni liar yang bebas 
berkeliaran di sekitar pulau. Mereka tidak takut pada orang. 


Perairan di sekitar pulau ini sejernih safir transparan tanpa kotoran. 
Zhang Heng merasa seperti mereka telah tiba di ujung dunia. Han 
Lu lelah berjalan, jadi dia menemukan tempat untuk duduk dan 
beristirahat sementara angin laut memeluknya. Dan dia juga 
melihat mercusuar di dekatnya. Dia kemudian meregangkan 
tubuhnya dengan nyaman. 


“Saya sudah lama ingin datang ke sini. Inilah yang saya sebut 
liburan. Saya tidak perlu memikirkan hal lain, dan saya dapat 
menghindari melihat orang yang tidak saya sukai.” 


“Ya.” Zhang Heng mengangguk, melepas sepatu dan kaus kakinya, 


dan berjalan di antara bebatuan dengan celana pantainya. 


“Apa yang sedang kamu lakukan?” 


“Mempersiapkan makan malam.” 


“Makan malam? Sini?” Han Lu terkejut. Dia pikir Zhang Heng pasti 
bercanda. “Tapi kita tidak punya apa-apa di sini, dan sekarang 
sudah hampir senja. Kita tidak akan bisa kembali ke hotel sebelum 
gelap.” 


“Jangan khawatir, ada kuda di mana-mana di pulau ini, dan mereka 
dikembangbiakkan. Itu berarti mereka memiliki temperamen yang 
baik. Kita bisa mencari dua kuda dan kembali ke hotel nanti.” 


Han Lu jelas tidak percaya dengan kata-kata Zhang Heng. Namun, 
dia memperhatikan dengan rasa ingin tahu saat dia menyiapkan 
makan malam mereka di tepi pantai. 


Zhang Heng melakukan semua ini dengan iseng. Dia ingat penjara 
bawah tanah pertama yang dia masuki dan bertahan selama lebih 
dari lima ratus hari sendirian di pulau terpencil. Saat ini, 
keadaannya berbeda dari pulau terpencil. Meskipun dia tidak 
menyiapkan peralatan untuk persiapan makan malam, dia melihat 
banyak hal yang bisa dia gunakan di pantai ini. Selain itu, dia 
bahkan membawa pancing. 


Zhang Heng pertama kali mengumpulkan beberapa tiram dari 
karang sebagai starter. Setelah itu, dia melihat beberapa Kepiting 
Gazami di laut. Sebuah krustasea yang memiliki tubuh besar yang 
penuh dengan daging, dikenal sebagai kepiting laut dengan rasa 
terbaik yang dapat ditemukan di pantai. Adapun kepiting raja dan 
kepiting salju, mereka biasanya bersembunyi di bawah laut dalam. 


Zhang Heng juga berhasil menggulung beberapa ikan sebagai 
hidangan utama. Dia menusuk mereka dengan tongkat kayu dan 
memanggangnya di atas api. 


Segera Han Lu mencium bau makanan laut panggang. Dia 
menghirup beberapa kali, dan perutnya mulai keroncongan. 
Namun, dia masih berhasil menjaga pikiran yang waras. Dia 
kemudian bertanya, “Apakah kamu yakin benda-benda ini tidak 
beracun?” 


“Jangan khawatir. Saya memilih ikan yang tidak beracun, dan 
mereka juga sangat gemuk, "jawab Zhang Heng. Setelah itu, dia 
menyerahkan dua tiram kepada Han Lu. 


“Tidak apa-apa jika mereka mentah. 


Bab 901: Yonaguni 


“Ada restoran yakiniku di sekitar 700 meter.Mereka menyajikan 
daging sapi Ishigaki dalam gaya Okinawa.Bagaimana menurut 
anda?” Zhang Heng berbalik untuk bertanya pada Han Lu setelah 
berterima kasih kepada pasangan tua itu. 


“Tentu,” kata Han Lu.Setelah itu, dia tidak lagi berbicara dengan 
pemandu lokal yang berdiri di sampingnya.Dia kemudian dengan 
penasaran bertanya kepada Zhang Heng, “Saya tidak tahu bahwa 
Anda dapat berbicara dalam bahasa Jepang.Apa yang sedang 
terjadi...” 


“Oh tidak... aku mempelajarinya sendiri.” Zhang Heng tahu apa 
yang dimaksud Han Lu.Jadi, dia dengan cepat menjelaskan. 


“Kamu tahu terlalu banyak hal.Apa kau tidak perlu tidur?” 


“Aku juga perlu tidur, tapi aku punya 48 jam untuk dihabiskan 
setiap hari.” Zhang Heng melambaikan tangannya, menghentikan 
taksi, memasukkan semua pakaian dan sepatu yang dibelinya ke 
bagasi, dan membuka pintu belakang. 


“Hehe.” 


Han Lu mengira Zhang Heng sedang bercanda.Dia hanya 
menggelengkan kepalanya dan masuk ke mobil. 


Zhang Heng telah duduk di kursi co-driver dan memberi tahu 
pengemudi ke mana mereka ingin pergi ketika dia menerima pesan 
WeChat.Ketika dia membuka pesan itu, dia pikir itu adalah Fan 
Meinan yang menjawab tetapi melihat foto dari bartender sebagai 
gantinya.Dilihat dari setting shot, seharusnya di bar lounge. 


Tidak ada seorang pun di foto itu.Hanya sebilah pisau yang 
ditempatkan pada dudukannya.Zhang Heng mengetahui bahwa 
bilah dalam gambar adalah Bilah Biasa yang telah dia habiskan 
banyak poin permainan sehingga wanita bartender dapat 
menemukan seseorang untuk menyusunnya kembali 
untuknya.Setelah melakukan beberapa perhitungan, Zhang Heng 
menyadari bahwa enam hari telah berlalu sejak akhir pencarian 
terakhirnya.Menurut janji bartender, dia seharusnya memberi tahu 
Zhang Heng tentang pedang itu dua hari yang lalu. 


Karena ahli pedang perlu menempatkan seluruh bilahnya ke dalam 
tungku untuk membentuk kembali, Zhang Heng tidak bersikeras 
untuk mempertahankan bentuk aslinya.Dan sekarang, tampilan 
bilahnya mirip dengan Heng Dao dari salah satu dari empat jenis 
bilah buatan Dinasti Tang.Zhang Heng ingin pedang barunya 
terlihat seperti Heng Dao karena Changdao terutama digunakan 
untuk menghadapi pasukan berkuda.Namun, Zhang Dao terlalu 
pendek.Adapun bilah terakhir, Yi Dao biasanya digunakan untuk 
dekorasi.Jadi, Zhang Heng memilih Heng Dao sebagai bentuk 
terakhir pedang barunya karena paling sering digunakan oleh para 
prajurit di Dinasti Tang. 


Bentuk Heng Dao sangat mirip dengan Tachi, kecuali bilahnya lurus 
dan sangat keras.Namun, ketajamannya tidak bisa dibandingkan 
dengan Tachi, maka Zhang Heng menemukan keseimbangan antara 
dua bilah.Tapi sebenarnya, pedang baru Zhang Heng tidak 
mengadopsi teknik kerajinan Tang Dao atau Tachi.Namun, itu 
mewarisi beberapa karakteristik bilah dalam hal penampilan 
mereka. 


Cahaya di foto agak redup.Namun, Zhang Heng masih bisa melihat 
beberapa fitur luar biasa dari pedang baru itu.Meskipun tidak 
terlihat mencolok, Zhang Heng merasa aliran darahnya semakin 
cepat setelah menatapnya beberapa saat.Setelah menyelesaikan 
begitu banyak pencarian, Zhang Heng percaya bahwa dia 
mengendalikan emosinya dengan baik, dan sangat jarang dia akan 
terpengaruh oleh faktor eksternal.Jarang sekali dia memiliki reaksi 
fisiologis terhadap sebuah foto. 


Untuk beberapa alasan, Zhang Heng juga merasakan keakraban 
yang aneh dari pedangnya.Jadi, dia mengirim pesan ke 
bartender.“Apakah ini sukses atau gagal?” Dia bertanya. 


Yang terakhir menjawab setelah beberapa saat, “Yah, itu 
pedangmu.Saya tidak terlalu ingin menanamkan pendapat saya 
tentang barang yang belum diklaim pemiliknya.Jadi, mari kita 
tunggu Anda melihatnya sendiri.Juga, ingatlah untuk 
membawakanku oleh-oleh dari Jepang.” 


“Terdengar bagus untukku.” 


Zhang Heng merasa lega setelah mendengarkan apa yang dikatakan 
bartender kepadanya.Karena saya dengan santai meminta hadiah, 
itu berarti pembuatan kembali pedang itu mungkin memiliki hasil 
yang layak.Ada kemungkinan besar bilahnya akan berubah menjadi 
item game Grade-C, yang berarti bahwa 4.000 poin game yang dia 
habiskan untuk menyusun kembali bilahnya bisa sangat berharga. 


Jika dia ingin memeriksa bilahnya, Zhang Heng harus menunggu 
sampai dia kembali ke Tiongkok.Setelah makan siang, Zhang Heng 
dan Han Lu kembali ke hotel untuk bersih-bersih dan check 
out.Setelah itu, mereka menuju Bandara Naha. 


Pulau Yonaguni adalah tempat tujuan keduanya, dan terletak di 
dalam Kepulauan Yaeyama di Kepulauan Ryukyu, di titik paling 
barat Jepang.Namun, pulau itu sebenarnya lebih dekat ke Taiwan, 
yang hanya berjarak sekitar 60 mil laut.Dan mereka bahkan bisa 
melihat pegunungan di sisi yang berlawanan. 


Karena pulau itu jarang berpenghuni, Naha tidak memiliki 
penerbangan langsung ke Pulau Yonaguni, sehingga keduanya 
harus terbang dari Naha ke Pulau Ishigaki.Dari Pulau Ishigaki, 
mereka akan naik penerbangan lain selama empat puluh menit 
sebelum mereka mencapai tujuan. 


Mendapatkan ke tempat seperti itu ternyata cukup 
merepotkan.Namun, ketika mereka tiba di pulau itu, mereka 
menyadari bahwa semua kerja keras yang mereka lakukan tidak sia- 
sia.Pulau Yonaguni cukup kecil, dengan luas kurang dari tiga puluh 
kilometer persegi.Memiliki populasi kurang dari dua ribu, pulau ini 
memiliki ekologi yang murni dan terpelihara dengan baik. 


Selain dikelilingi oleh perairan suci untuk menyelam, tempat ini 
juga menempati peringkat kedua perairan penangkapan ikan marlin 
terbaik di dunia.Pulau ini akan menarik banyak penggemar 
memancing di laut setiap tahun, termasuk kompetisi memancing 
ikan marlin yang diadakan dari waktu ke waktu.Namun, pulau itu 
dikunjungi oleh sedikit turis, di mana orang bisa berjalan jauh 
tanpa melihat satu jiwa pun.Zhang Heng dan Han Lu dikelilingi 
oleh pantai-pantai besar yang kosong dan bebatuan vulkanik 
hitam.Dan mereka juga melihat kuda Yonaguni liar yang bebas 
berkeliaran di sekitar pulau.Mereka tidak takut pada orang. 


Perairan di sekitar pulau ini sejernih safir transparan tanpa 
kotoran.Zhang Heng merasa seperti mereka telah tiba di ujung 


dunia.Han Lu lelah berjalan, jadi dia menemukan tempat untuk 
duduk dan beristirahat sementara angin laut memeluknya.Dan dia 
juga melihat mercusuar di dekatnya.Dia kemudian meregangkan 
tubuhnya dengan nyaman. 


“Saya sudah lama ingin datang ke sini.Inilah yang saya sebut 
liburan.Saya tidak perlu memikirkan hal lain, dan saya dapat 
menghindari melihat orang yang tidak saya sukai.” 


“Ya.” Zhang Heng mengangguk, melepas sepatu dan kaus kakinya, 
dan berjalan di antara bebatuan dengan celana pantainya. 


“Apa yang sedang kamu lakukan?” 


“Mempersiapkan makan malam.” 


“Makan malam? Sini?” Han Lu terkejut.Dia pikir Zhang Heng pasti 
bercanda.“Tapi kita tidak punya apa-apa di sini, dan sekarang 
sudah hampir senja.Kita tidak akan bisa kembali ke hotel sebelum 
gelap.” 


“Jangan khawatir, ada kuda di mana-mana di pulau ini, dan mereka 
dikembangbiakkan.Itu berarti mereka memiliki temperamen yang 
baik.Kita bisa mencari dua kuda dan kembali ke hotel nanti.” 


Han Lu jelas tidak percaya dengan kata-kata Zhang Heng.Namun, 
dia memperhatikan dengan rasa ingin tahu saat dia menyiapkan 
makan malam mereka di tepi pantai. 


Zhang Heng melakukan semua ini dengan iseng.Dia ingat penjara 
bawah tanah pertama yang dia masuki dan bertahan selama lebih 
dari lima ratus hari sendirian di pulau terpencil.Saat ini, 


keadaannya berbeda dari pulau terpencil.Meskipun dia tidak 
menyiapkan peralatan untuk persiapan makan malam, dia melihat 
banyak hal yang bisa dia gunakan di pantai ini.Selain itu, dia 
bahkan membawa pancing. 


Zhang Heng pertama kali mengumpulkan beberapa tiram dari 
karang sebagai starter.Setelah itu, dia melihat beberapa Kepiting 
Gazami di laut.Sebuah krustasea yang memiliki tubuh besar yang 
penuh dengan daging, dikenal sebagai kepiting laut dengan rasa 
terbaik yang dapat ditemukan di pantai.Adapun kepiting raja dan 
kepiting salju, mereka biasanya bersembunyi di bawah laut 
dalam.Zhang Heng juga berhasil menggulung beberapa ikan sebagai 
hidangan utama.Dia menusuk mereka dengan tongkat kayu dan 
memanggangnya di atas api. 


Segera Han Lu mencium bau makanan laut panggang.Dia 
menghirup beberapa kali, dan perutnya mulai keroncongan.Namun, 
dia masih berhasil menjaga pikiran yang waras.Dia kemudian 
bertanya, “Apakah kamu yakin benda-benda ini tidak beracun?” 


“Jangan khawatir.Saya memilih ikan yang tidak beracun, dan 
mereka juga sangat gemuk, "jawab Zhang Heng.Setelah itu, dia 
menyerahkan dua tiram kepada Han Lu. 


“Tidak apa-apa jika mereka mentah. 


Ch.902 


Bab 902: Saran Hubungan 


Han Lu telah ke Jepang beberapa kali untuk liburan, dan dia 
mencoba sebagian besar hidangan yang ditawarkan. Namun, ini 
adalah pertama kalinya dia mencicipi makan malam yang begitu 
alami di tepi pantai. Dan dia tidak melihat Zhang Heng 
menggunakan bumbu apa pun saat dia memasak. Yang 
mengejutkannya, makanan laut itu sebenarnya terasa enak. 


Meskipun dia masih bisa mencium bau makanan, rasa umami dari 
makanan laut tetap terjaga dengan baik karena metode memasak 
sederhana Zhang Heng. 


“Seorang teman memberi tahu saya bahwa alam itu seperti rumah 
harta karun. Di mana pun Anda berada, selama Anda 
memperhatikan sekitar, Anda selalu dapat menemukan tempat 
berteduh dan makanan untuk mengisi perut Anda, "jelas Zhang 
Heng. 


“Yah, jika dunia tiba-tiba berakhir, aku yakin temanmu akan 
menjadi yang terakhir mati,” jawab Han Lu sambil mengisi tutup 
termos dengan sup seafood dan meniupnya. 


Saat itu hampir senja dan matahari hampir tenggelam ke laut. 
Dengan cahayanya yang melapisi langit dengan rona merah yang 
indah dan perahu nelayan yang kembali dari jauh, 
pemandangannya benar-benar menakjubkan. Sup seafood di tangan 
Han Lu mulai dingin. Setelah meminumnya dua teguk, dia berkata, 
“Saya telah memutuskan bahwa mulai sekarang, saya akan 
meluangkan waktu dan datang ke sini selama beberapa hari setiap 
tahun. Bagaimana dengan kamu? Apa anda mau ikut dengan saya?” 


“Saya tidak yakin apakah saya bisa meluangkan waktu untuk itu,” 
jawab Zhang Heng terus terang. 


Bahkan, dia sudah menyadari sesuatu yang besar selama Malam 
Tahun Baru. Setelah percakapan dengan Han Lu tentang 
rencananya, dia telah mengkonfirmasi dugaan gila yang dia miliki 
sebelumnya. 


Ada kemungkinan besar bahwa dia tidak memiliki hubungan darah 
dengan ayah dan ibunya saat ini. Zhang Heng tidak tahu bagaimana 
reaksi orang lain terhadap berita seperti itu. Banyak anak-anak 
pernah mendengar orang tua mereka membuat lelucon tentang 
mengambil mereka dari tempat sampah atau bahwa mereka adalah 
hadiah gratis dari isi ulang pulsa. Setelah itu, anak-anak akan 
merasa sedih sepanjang hari, merasa bahwa sesuatu yang sangat 
berharga telah diambil dari mereka. 


Untungnya, itu tidak akan lama sebelum orang tua mereka 
menjemput anak-anak dan memberi tahu mereka bahwa itu hanya 
lelucon. Pada saat itu, anak-anak yang lega akan melihat sinar 
matahari masuk ke jendela mereka lagi. 


Namun, terkadang, cerita itu tidak berakhir bahagia. 


Misalnya, Zhang Heng sekarang dapat dengan jelas merasakan 
emosinya secara bertahap meninggalkan tubuhnya. Dan semakin 
sulit baginya untuk merasakan perubahan dalam perasaannya. 
Meski begitu, dia masih bisa merasakan kesedihan yang sudah lama 
ditunggu-tunggu datang menghampirinya. 


Kesedihan ini tidak begitu kuat, sebanding dengan ketika seorang 
siswa gagal dalam ujian akhir. Paling-paling, itu hanya luka 
permukaan. Namun, luka itu akan tinggal di sana secara permanen 
tanpa menerima penyembuhan apa pun. 


Zhang Heng juga kini terpaksa menghadapi masalah baru. 


Siapa dia, atau apa dia? 


Tidak diragukan lagi bahwa ekspedisi ilmiah ke Greenland delapan 
belas tahun yang lalu terkait dengannya. Jika orang tuanya saat ini 
menjemputnya dari tanah tak bertuan, tidak mungkin bayi manusia 
dapat bertahan hidup di lingkungan yang keras seperti itu. 


Pria tua berjas Tang, atau Cronos, telah merencanakan pertemuan 
antara orang tuanya dan dia. Dengan kata lain, dia jelas tahu apa 
yang akan terjadi sesudahnya. Zhang Heng tidak tahu apakah 
Cronos telah melakukan sesuatu padanya saat dia tumbuh dewasa. 
Jika itu benar, itu berarti seseorang telah berusaha keras untuk 
mengatur hidupnya., seperti Truman di “The Truman Show.” Dan 
apa tujuan malaikat pelindungnya, Chronos melakukan hal seperti 
itu padanya? 


Zhang Heng samar-samar merasa bahwa semua pertanyaan ini akan 
terjawab setelah perjalanannya berikutnya ke Greenland, tetapi itu 
mungkin bukan jawaban yang dia harapkan. Ini juga alasan 
mengapa Zhang Heng berjanji pada Han Lu untuk pergi berlibur 
bersamanya. Ini mungkin terakhir kalinya dia bisa dengan tenang 
menghargai pemandangan alam dan bersantai sepenuhnya tanpa 
gangguan. 


“Kekurangan terbesarmu adalah kamu terlalu jujur,” kata Han Lu 
sambil meminum sup seafood dari tutup termos sekaligus, “Dan 
kamu adalah putra sahabatku.” 


“Lupakan. Saya tahu bahwa kami berdua berasal dari dunia yang 
sangat berbeda. Harus kuakui bahwa aura misterius dan rasa 
bahayamu adalah alasan terbesar mengapa aku tertarik padamu. 


Tidak, aku bukan satu-satunya. Gadis-gadis bernama Shen Xixi dan 
Fan Meinan seperti ngengat yang terbang tak berdaya menuju 
api...” kata Han Lu. “Aku hanya ingin tahu, apakah ada orang di 
dunia ini yang benar-benar bisa memahamimu?” 


Zhang Heng terdiam beberapa saat. 


“Sesuatu telah terjadi padaku. Saya mencoba untuk mencari tahu. 
Sebelum itu, saya tidak bisa menangani masalah emosional.” 


“Hmm,” Han Lu mendengus dengan nada yang tidak jelas. “Apakah 
aku sudah menceritakan kisah cinta pertamaku?” 


“Saya rasa tidak.” 


“Jika Anda bersedia meminjamkan telinga Anda, saya bersedia 
memberi tahu Anda semua tentang itu. Selama sekolah menengah, 
saya menyukai seorang anak laki-laki di kelas saya. Dia tidak tinggi 
atau tampan, dan dia tampaknya tidak memiliki kemampuan yang 
luar biasa. Tapi aku tidak tahu kenapa aku sangat menyukainya. 
Dia, tanpa alasan, sangat menyenangkan mata saya, terutama 
ketika dia berbicara kepada saya.” Han Lu menutup matanya. 
“Suaranya seperti angin laut di sini, bertiup di wajahku dengan 
lembut dan hangat.” 


“Saya sedang bertugas bersih-bersih suatu hari sepulang sekolah. 
Setelah membersihkan kelas, saya mematikan lampu, memeriksa 
pintu dan jendela, dan mengunci pintu sebelum meninggalkan 
kelas. Setelah itu, aku melihatnya berdiri di sudut lantai dua. Dia 
menghentikanku, dan aku bisa melihatnya memerah. Dia kemudian 
memberi saya sebuah buku kompilasi puisi Borges. Saya pikir dia 
pasti menyukai Borges juga. Meskipun kedengarannya konyol 
sekarang, buku itu bukanlah intinya. Intinya adalah saya 
menemukan catatan yang dia sembunyikan di buku itu. Saya 
menduga catatan itu adalah surat cinta yang dia tulis untuk saya.” 


“Apakah kamu menerima surat cinta itu?” 


“Tidak.” Han Lu menggelengkan kepalanya. 


“Mengapa?” 


“Karena saya merasa saya belum siap. Kami terlalu muda, dan saya 
ingin menjelajahi dunia dan melarikan diri dari kendali ibu saya. 
Saya ingin... menjadi lebih baik, kembali lagi nanti, dan menerima 
surat cinta dengan percaya diri.” Han Lu berhenti. 


“Saat itu, saya sedang sibuk membuat rencana untuk masa depan 
kami. Namun, saya lupa bahwa terkadang kita tidak akan bisa 
bertemu orang itu lagi setelah kita merindukannya. Dan sejujurnya, 
bahkan jika dia masih menungguku sekarang, kurasa aku tidak 
terlalu menyukainya lagi. Melihat ke belakang sekarang, dia 
memang cukup biasa. Setelah kembali ke China, saya meminta 
seseorang untuk menanyakan tentang dia. Rupanya, dia gagal 
dalam ujian masuk perguruan tinggi. Setelah lulus, ia menggunakan 
pengaruh keluarganya untuk masuk ke sebuah perusahaan milik 
negara. Dia sekarang mungkin seorang pemimpin kecil-kecilan atau 
semacamnya. Itu bukan pencapaian yang buruk untuk orang biasa, 
tapi dia tidak menarik bagiku lagi... 


“Namun, aku masih memikirkannya dari waktu ke waktu, 
memikirkan bagaimana jadinya jika aku menerima surat itu. Tentu 
saja, saya tahu bahwa hubungan antara pasangan muda tidak akan 
bertahan lama. Kami mungkin akan putus seperti pasangan lain. 
Namun, saya tidak bisa berhenti memikirkannya. Jika kita benar- 
benar berhasil berjalan ke ujung terowongan, menikah, punya anak, 
dan menjalani kehidupan yang membosankan bersama, sebenarnya 
tidak seburuk itu.” 


Han Lu merentangkan kakinya ke laut dan meregangkan 
pinggangnya dengan nyaman, “Aku hanya memberimu nasihat. 
Jangan pernah pergi dan berurusan dengan beberapa hal lain 


terlebih dahulu sebelum Anda menjaga hubungan Anda. Hubungan 
itu seperti es krim. Jika Anda tidak memakannya, pada akhirnya 
akan meleleh. ” 


“Terima kasih,” kata Zhang Heng. Dia tidak bisa menjelaskan 
bahwa masalahnya terkait dengan perasaannya. Dengan situasi saat 
ini, tidak peduli siapa yang dia pilih, perasaannya akan tetap hilang 
pada akhirnya. 


Bab 902: Saran Hubungan 


Han Lu telah ke Jepang beberapa kali untuk liburan, dan dia 
mencoba sebagian besar hidangan yang ditawarkan.Namun, ini 
adalah pertama kalinya dia mencicipi makan malam yang begitu 
alami di tepi pantai.Dan dia tidak melihat Zhang Heng 
menggunakan bumbu apa pun saat dia memasak.Yang 
mengejutkannya, makanan laut itu sebenarnya terasa enak. 


Meskipun dia masih bisa mencium bau makanan, rasa umami dari 
makanan laut tetap terjaga dengan baik karena metode memasak 
sederhana Zhang Heng. 


“Seorang teman memberi tahu saya bahwa alam itu seperti rumah 
harta karun.Di mana pun Anda berada, selama Anda 
memperhatikan sekitar, Anda selalu dapat menemukan tempat 
berteduh dan makanan untuk mengisi perut Anda, ”jelas Zhang 
Heng. 


“Yah, jika dunia tiba-tiba berakhir, aku yakin temanmu akan 
menjadi yang terakhir mati,” jawab Han Lu sambil mengisi tutup 
termos dengan sup seafood dan meniupnya. 


Saat itu hampir senja dan matahari hampir tenggelam ke 
laut.Dengan cahayanya yang melapisi langit dengan rona merah 
yang indah dan perahu nelayan yang kembali dari jauh, 


pemandangannya benar-benar menakjubkan.Sup seafood di tangan 
Han Lu mulai dingin.Setelah meminumnya dua teguk, dia berkata, 
“Saya telah memutuskan bahwa mulai sekarang, saya akan 
meluangkan waktu dan datang ke sini selama beberapa hari setiap 
tahun.Bagaimana dengan kamu? Apa anda mau ikut dengan saya?” 


“Saya tidak yakin apakah saya bisa meluangkan waktu untuk itu,” 
jawab Zhang Heng terus terang. 


Bahkan, dia sudah menyadari sesuatu yang besar selama Malam 
Tahun Baru.Setelah percakapan dengan Han Lu tentang 
rencananya, dia telah mengkonfirmasi dugaan gila yang dia miliki 
sebelumnya. 


Ada kemungkinan besar bahwa dia tidak memiliki hubungan darah 
dengan ayah dan ibunya saat ini.Zhang Heng tidak tahu bagaimana 
reaksi orang lain terhadap berita seperti itu.Banyak anak-anak 
pernah mendengar orang tua mereka membuat lelucon tentang 
mengambil mereka dari tempat sampah atau bahwa mereka adalah 
hadiah gratis dari isi ulang pulsa.Setelah itu, anak-anak akan 
merasa sedih sepanjang hari, merasa bahwa sesuatu yang sangat 
berharga telah diambil dari mereka. 


Untungnya, itu tidak akan lama sebelum orang tua mereka 
menjemput anak-anak dan memberi tahu mereka bahwa itu hanya 
lelucon.Pada saat itu, anak-anak yang lega akan melihat sinar 
matahari masuk ke jendela mereka lagi. 


Namun, terkadang, cerita itu tidak berakhir bahagia. 


Misalnya, Zhang Heng sekarang dapat dengan jelas merasakan 
emosinya secara bertahap meninggalkan tubuhnya.Dan semakin 
sulit baginya untuk merasakan perubahan dalam 
perasaannya.Meski begitu, dia masih bisa merasakan kesedihan 
yang sudah lama ditunggu-tunggu datang menghampirinya. 


Kesedihan ini tidak begitu kuat, sebanding dengan ketika seorang 
siswa gagal dalam ujian akhir.Paling-paling, itu hanya luka 
permukaan.Namun, luka itu akan tinggal di sana secara permanen 
tanpa menerima penyembuhan apa pun. 


Zhang Heng juga kini terpaksa menghadapi masalah baru. 


Siapa dia, atau apa dia? 


Tidak diragukan lagi bahwa ekspedisi ilmiah ke Greenland delapan 
belas tahun yang lalu terkait dengannya.Jika orang tuanya saat ini 
menjemputnya dari tanah tak bertuan, tidak mungkin bayi manusia 
dapat bertahan hidup di lingkungan yang keras seperti itu. 


Pria tua berjas Tang, atau Cronos, telah merencanakan pertemuan 
antara orang tuanya dan dia.Dengan kata lain, dia jelas tahu apa 
yang akan terjadi sesudahnya.Zhang Heng tidak tahu apakah 
Cronos telah melakukan sesuatu padanya saat dia tumbuh 
dewasa.Jika itu benar, itu berarti seseorang telah berusaha keras 
untuk mengatur hidupnya., seperti Truman di “The Truman Show.” 
Dan apa tujuan malaikat pelindungnya, Chronos melakukan hal 
seperti itu padanya? 


Zhang Heng samar-samar merasa bahwa semua pertanyaan ini akan 
terjawab setelah perjalanannya berikutnya ke Greenland, tetapi itu 
mungkin bukan jawaban yang dia harapkan.Ini juga alasan 
mengapa Zhang Heng berjanji pada Han Lu untuk pergi berlibur 
bersamanya.Ini mungkin terakhir kalinya dia bisa dengan tenang 
menghargai pemandangan alam dan bersantai sepenuhnya tanpa 
gangguan. 


“Kekurangan terbesarmu adalah kamu terlalu jujur,” kata Han Lu 
sambil meminum sup seafood dari tutup termos sekaligus, “Dan 
kamu adalah putra sahabatku.” 


“Lupakan.Saya tahu bahwa kami berdua berasal dari dunia yang 
sangat berbeda.Harus kuakui bahwa aura misterius dan rasa 
bahayamu adalah alasan terbesar mengapa aku tertarik 
padamu.Tidak, aku bukan satu-satunya.Gadis-gadis bernama Shen 
Xixi dan Fan Meinan seperti ngengat yang terbang tak berdaya 
menuju api...” kata Han Lu.“Aku hanya ingin tahu, apakah ada 
orang di dunia ini yang benar-benar bisa memahamimu?” 


Zhang Heng terdiam beberapa saat. 


“Sesuatu telah terjadi padaku.Saya mencoba untuk mencari 
tahu.Sebelum itu, saya tidak bisa menangani masalah emosional.” 


“Hmm,” Han Lu mendengus dengan nada yang tidak jelas.“Apakah 
aku sudah menceritakan kisah cinta pertamaku?” 


“Saya rasa tidak.” 


“Jika Anda bersedia meminjamkan telinga Anda, saya bersedia 
memberi tahu Anda semua tentang itu.Selama sekolah menengah, 
saya menyukai seorang anak laki-laki di kelas saya.Dia tidak tinggi 
atau tampan, dan dia tampaknya tidak memiliki kemampuan yang 
luar biasa.Tapi aku tidak tahu kenapa aku sangat menyukainya.Dia, 
tanpa alasan, sangat menyenangkan mata saya, terutama ketika dia 
berbicara kepada saya.” Han Lu menutup matanya. “Suaranya 
seperti angin laut di sini, bertiup di wajahku dengan lembut dan 
hangat.” 


“Saya sedang bertugas bersih-bersih suatu hari sepulang 
sekolah.Setelah membersihkan kelas, saya mematikan lampu, 
memeriksa pintu dan jendela, dan mengunci pintu sebelum 
meninggalkan kelas.Setelah itu, aku melihatnya berdiri di sudut 
lantai dua.Dia menghentikanku, dan aku bisa melihatnya 


memerah.Dia kemudian memberi saya sebuah buku kompilasi puisi 
Borges.Saya pikir dia pasti menyukai Borges juga.Meskipun 
kedengarannya konyol sekarang, buku itu bukanlah intinya.Intinya 
adalah saya menemukan catatan yang dia sembunyikan di buku 
itu.Saya menduga catatan itu adalah surat cinta yang dia tulis untuk 
saya.” 


“Apakah kamu menerima surat cinta itu?” 


“Tidak.” Han Lu menggelengkan kepalanya. 


“Mengapa?” 


“Karena saya merasa saya belum siap.Kami terlalu muda, dan saya 
ingin menjelajahi dunia dan melarikan diri dari kendali ibu 
saya.Saya ingin... menjadi lebih baik, kembali lagi nanti, dan 
menerima surat cinta dengan percaya diri.” Han Lu berhenti. 


“Saat itu, saya sedang sibuk membuat rencana untuk masa depan 
kami.Namun, saya lupa bahwa terkadang kita tidak akan bisa 
bertemu orang itu lagi setelah kita merindukannya.Dan sejujurnya, 
bahkan jika dia masih menungguku sekarang, kurasa aku tidak 
terlalu menyukainya lagi.Melihat ke belakang sekarang, dia 
memang cukup biasa.Setelah kembali ke China, saya meminta 
seseorang untuk menanyakan tentang dia.Rupanya, dia gagal dalam 
ujian masuk perguruan tinggi.Setelah lulus, ia menggunakan 
pengaruh keluarganya untuk masuk ke sebuah perusahaan milik 
negara.Dia sekarang mungkin seorang pemimpin kecil-kecilan atau 
semacamnya.Itu bukan pencapaian yang buruk untuk orang biasa, 
tapi dia tidak menarik bagiku lagi... 


“Namun, aku masih memikirkannya dari waktu ke waktu, 
memikirkan bagaimana jadinya jika aku menerima surat itu.Tentu 
saja, saya tahu bahwa hubungan antara pasangan muda tidak akan 
bertahan lama.Kami mungkin akan putus seperti pasangan 
lain.Namun, saya tidak bisa berhenti memikirkannya.Jika kita 


benar-benar berhasil berjalan ke ujung terowongan, menikah, 
punya anak, dan menjalani kehidupan yang membosankan bersama, 
sebenarnya tidak seburuk itu.” 


Han Lu merentangkan kakinya ke laut dan meregangkan 
pinggangnya dengan nyaman, “Aku hanya memberimu 
nasihat.Jangan pernah pergi dan berurusan dengan beberapa hal 
lain terlebih dahulu sebelum Anda menjaga hubungan 
Anda.Hubungan itu seperti es krim.Jika Anda tidak memakannya, 
pada akhirnya akan meleleh.” 


“Terima kasih,” kata Zhang Heng.Dia tidak bisa menjelaskan bahwa 
masalahnya terkait dengan perasaannya.Dengan situasi saat ini, 
tidak peduli siapa yang dia pilih, perasaannya akan tetap hilang 
pada akhirnya. 


Ch.903 


Bab 903: Menyelam 


Setelah menyelesaikan makan malam spesial, Zhang Heng 
menemukan sepasang kuda liar di dekatnya. Han Lu menatap kaget 
saat Zhang Heng melatih dan menjinakkan mereka sebentar. Dia 
kemudian meminta Han Lu untuk menaiki kuda yang lebih kecil. 
Adapun dia, dia mengendarai yang lebih besar. 


Han Lu tampak sedikit gugup. Dia telah menunggang kuda 
sebelumnya dan berlatih berkuda untuk jangka waktu tertentu. 
Namun, dia mengendarai kuda yang terlatih dengan peralatan 
lengkap seperti pelana dan kendali pada waktu itu. Ini adalah 
pertama kalinya dia menunggang kuda liar tanpa peralatan yang 
layak. 


Sambil duduk di atas kuda, dia bahkan tidak tahu di mana harus 
meletakkan tangan dan kakinya. 


“Pegang saja surai kudanya. Begitu Anda melakukannya, mereka 
tidak akan berjalan sendiri,” Zhang Heng menjelaskan sambil 
memimpin. Kedua kuda yang dia temukan seharusnya memiliki 
hubungan ibu-anak. Dengan ibu yang memimpin, anaknya akan 
mengikuti dengan patuh. 


Pada akhirnya, keduanya berhasil kembali ke hotel mereka sebelum 
matahari benar-benar turun di bawah cakrawala. Dan keesokan 
harinya, Zhang Heng dan Han Lu datang ke dermaga setelah 
sarapan sederhana. Mereka kemudian menyewa dua set peralatan 
menyelam dan sebuah perahu. 


Han Lu ingin melihat paus bungkuk dan hiu martil, salah satu 


pemandangan khas di pulau ini. Dengan keberuntungan, orang bisa 
melihat ratusan hiu martil berenang melewati di atas kepala Anda 
sekaligus. 


Hiu ini memiliki kepala berbentuk T yang aneh dengan mata dan 
lubang hidung di setiap ujung yang menonjol. Itu membuat hiu 
martil terlihat unik. Dikenal sebagai spesies yang sangat agresif, ada 
kasus hiu martil menyerang manusia. Hiu menyerang hanya karena 
mereka ketakutan. Dalam keadaan normal, selama penyelam tidak 
menyerang terlebih dahulu dengan tombak, hiu kebanyakan 
meninggalkan penyelam. 


Paus bungkuk, di sisi lain, memiliki kepribadian yang lebih lembut. 
Penampilan mereka mirip dengan Kun dalam iklan game di mana- 
mana di Internet, atau mungkin Kun dirancang berdasarkan 
penampilan paus bungkuk. Kadang-kadang, paus ini akan melompat 
keluar dari air, pemandangan yang spektakuler untuk dilihat, 
terutama ketika mereka melakukannya dalam kelompok. 


Manusia tidak pernah tahu mengapa paus bungkuk berperilaku 
seperti itu. Sampai sekarang, satu-satunya penjelasan untuk 
perilaku yang sangat unik ini adalah bahwa paus bungkuk 
melakukannya untuk tujuan sosial. Selain itu, paus bungkuk jantan 
akan memamerkan kejantanannya dengan melompat keluar dari air 
untuk menarik calon pasangannya atau mengekspresikan emosi 
tertentu. Selain itu, ada yang mengatakan bahwa paus melompat 
keluar dari air untuk bernafas. 


Apakah itu hiu martil atau paus bungkuk, perilaku mereka 
seringkali bersifat siklus. Biasanya, orang-orang di pulau itu akan 
bertemu di dekat Pulau Yonaguni dari Januari hingga Maret setiap 
tahun. Sayangnya, Zhang Heng dan Han Lu bepergian ke sini 
karena iseng, dan sekarang bulan Juni. Meskipun paman yang 
mengemudikan perahu berusaha sangat keras untuk mencari 
mereka, pencarian itu tidak membuahkan hasil. Han Lu tampak 
sedikit kecewa, dan pada akhirnya, dia hanya bisa mencari tempat 
dangkal di dekat pantai untuk menyelam. Meskipun karang dan 


bawah laut memberikan pemandangan yang menakjubkan, mereka 
tidak terlalu berbeda dari tempat dia menyelam sebelumnya. 


Melihat Zhang Heng dan Han Lu tidak terlalu senang dengan 
tempat menyelam, paman yang mengemudikan perahu berinisiatif 
untuk berbicara dengan Zhang Heng karena ia menerima biaya 
layanan yang murah hati dari Han Lu. 


“Kenapa aku tidak membawa kalian untuk melihat reruntuhan 
bawah laut?” 


“Peninggalan bawah laut apa?” Zhang Heng bertanya. 


“Sekitar setengah abad yang lalu, seorang pemandu selam 
menemukan beberapa reruntuhan kuno di dekat laut di sisi barat 
Pulau Yonaguni. Itu tampak seperti piramida atau kota. Beberapa 
orang mengatakan itu adalah bukti keberadaan Mu, tetapi yang lain 
mengatakan itu adalah keajaiban alam. Tidak peduli apa 
legendanya, tempat itu pantas untuk dilihat. ” 


Zhang Heng menerjemahkan apa yang dikatakan pamannya kepada 
Han Lu, yang mengangguk setelah mendengarkan. “Saya yakin saya 
pernah mendengar hal seperti itu. Karena kita tidak dapat 
menemukan hiu martil dan paus bungkuk, mungkin ada baiknya 
untuk pergi dan melihat reruntuhannya. Namun, kami telah 
menyelam cukup lama. Mari kita pergi ke sana besok dan mencegah 
diri kita dari kelelahan. ” 


Ekologi di Pulau Yonaguni masih terjaga dengan baik. Jelas, 
penduduk asli pulau itu sangat mencintai pulau mereka. Namun, 
ekonomi di sini tidak terlalu berkembang, dengan hanya dua 
industri yang menjaga pulau itu tetap hidup, dan mereka adalah 
perikanan dan pariwisata. 


Itu adalah turis di luar musim sekarang. Segera setelah kapal-kapal 


nelayan keluar untuk memancing di laut dalam, secara harfiah 
tidak seorang pun akan berada di dermaga. Jika keduanya pergi 
menjelajahi reruntuhan bawah laut, kemungkinan mereka tidak 
akan bertemu penyelam lain. Menyelam Han Lu tidak terlalu buruk, 
karena baru saja mendapatkan sertifikat AOW-nya, dan dia telah 
menggunakan hingga enam puluh botol oksigen. 


Namun, dia masih amatir. Adapun Zhang Heng, Han Lu tidak 
pandai menyelam. Zhang Heng telah menyebutkan bahwa dia tidak 
akan menahannya. Namun, sebelum mereka pergi menyelam di 
pagi hari, Zhang Heng masih membaca manual menyelam, dan 
pada saat yang sama, mengajukan banyak pertanyaan tentang 
peralatan menyelam. 


Mempertimbangkan betapa berbahayanya reruntuhan bawah laut, 
Han Lu memutuskan untuk menyewa pemandu selam untuk alasan 
keamanan. Zhang Heng tidak keberatan. Meskipun dia percaya diri 
dengan penyelamannya, dia akan merasa lebih aman jika seseorang 
yang lebih berpengalaman merawatnya. 


Jadi di sore hari, mereka berdua datang ke klub selam di pulau itu. 
Dan dia belajar pelajarannya kali ini. Han Lu menyewa pemandu 
selam wanita, yang nama bahasa Inggrisnya adalah Nellie. Dia 
tampak lebih muda dari Zhang Heng. Karena paparan sinar 
matahari dalam waktu lama, kulitnya menjadi kecokelatan. Namun, 
dia terlihat dalam kondisi terbaik. Dikatakan bahwa dia sudah 
mulai menyelam dengan ayahnya bahkan sebelum dia berusia dua 
belas tahun. Memiliki delapan tahun pengalaman menyelam di 
bawah ikat pinggangnya sekarang, dia adalah pemandu selam yang 
bertanggung jawab. 


Kedua pihak dengan cepat menyetujui biayanya, dan keesokan 
harinya, ketiganya bertemu lagi di dermaga. Setelah itu, mereka 
duduk di perahu yang sama dan pergi ke tempat reruntuhan itu 
berada. 


Nellie memiliki kepribadian yang ceria. Saat berbicara tentang 


tindakan pencegahan menyelam, dia tidak bisa tidak membuat 
Zhang Heng bertanya pada Han Lu produk perawatan kulit apa 
yang dia gunakan. Dia sepertinya iri dengan kulit Han Lu. Meskipun 
Nellie lebih muda dari Han Lu, lingkungan yang keras 
menyebabkan dia memiliki kulit yang lebih buruk darinya. 


Han Lu sangat gembira ketika dia mendengar Nellie bertanya 
padanya tentang produk perawatan kulit yang dia gunakan. Dan dia 
bahkan menyebutkan bahwa dia akan memberi Nellie satu set 
produk perawatan kulit ketika dia kembali ke pulau itu. Ketiganya 
mengobrol sepanjang perjalanan, dan mereka akhirnya tiba di 
tempat tujuan setelah beberapa saat. 


Paman memarkir perahunya di tempat yang aman. Hari ini datang 
dengan cuaca yang bagus, di mana angin dan ombak tenang, dan 
matahari bersinar terang di atasnya. Melihat ke bawah dari perahu, 
mereka samar-samar melihat bayangan hitam besar di bawah laut. 
Tampaknya reruntuhan itu terletak tepat di bawah mereka. 


Mereka bertiga mengecek kembali peralatan menyelam mereka. 
Setelah memastikan semuanya baik-baik saja, mereka mengenakan 
sirip dan topeng dan menceburkan diri ke air satu demi satu. Ketika 
semua orang berada di dalam air, Nellie memberi isyarat, memberi 
isyarat kepada mereka untuk bersiap menyelam. Setelah Heng dan 
Han Lu menanggapi dengan tanda oke, ketiganya mulai menyelam 
menuju reruntuhan. 


Bab 903: Menyelam 


Setelah menyelesaikan makan malam spesial, Zhang Heng 
menemukan sepasang kuda liar di dekatnya.Han Lu menatap kaget 
saat Zhang Heng melatih dan menjinakkan mereka sebentar.Dia 
kemudian meminta Han Lu untuk menaiki kuda yang lebih 
kecil.Adapun dia, dia mengendarai yang lebih besar. 


Han Lu tampak sedikit gugup.Dia telah menunggang kuda 


sebelumnya dan berlatih berkuda untuk jangka waktu 
tertentu.Namun, dia mengendarai kuda yang terlatih dengan 
peralatan lengkap seperti pelana dan kendali pada waktu itu.Ini 
adalah pertama kalinya dia menunggang kuda liar tanpa peralatan 
yang layak. 


Sambil duduk di atas kuda, dia bahkan tidak tahu di mana harus 
meletakkan tangan dan kakinya. 


“Pegang saja surai kudanya.Begitu Anda melakukannya, mereka 
tidak akan berjalan sendiri,” Zhang Heng menjelaskan sambil 
memimpin.Kedua kuda yang dia temukan seharusnya memiliki 
hubungan ibu-anak.Dengan ibu yang memimpin, anaknya akan 
mengikuti dengan patuh. 


Pada akhirnya, keduanya berhasil kembali ke hotel mereka sebelum 
matahari benar-benar turun di bawah cakrawala.Dan keesokan 
harinya, Zhang Heng dan Han Lu datang ke dermaga setelah 
sarapan sederhana.Mereka kemudian menyewa dua set peralatan 
menyelam dan sebuah perahu. 


Han Lu ingin melihat paus bungkuk dan hiu martil, salah satu 
pemandangan khas di pulau ini.Dengan keberuntungan, orang bisa 
melihat ratusan hiu martil berenang melewati di atas kepala Anda 
sekaligus. 


Hiu ini memiliki kepala berbentuk T yang aneh dengan mata dan 
lubang hidung di setiap ujung yang menonjol.Itu membuat hiu 
martil terlihat unik.Dikenal sebagai spesies yang sangat agresif, ada 
kasus hiu martil menyerang manusia.Hiu menyerang hanya karena 
mereka ketakutan.Dalam keadaan normal, selama penyelam tidak 
menyerang terlebih dahulu dengan tombak, hiu kebanyakan 
meninggalkan penyelam. 


Paus bungkuk, di sisi lain, memiliki kepribadian yang lebih 
lembut.Penampilan mereka mirip dengan Kun dalam iklan game di 


mana-mana di Internet, atau mungkin Kun dirancang berdasarkan 
penampilan paus bungkuk.Kadang-kadang, paus ini akan melompat 
keluar dari air, pemandangan yang spektakuler untuk dilihat, 
terutama ketika mereka melakukannya dalam kelompok. 


Manusia tidak pernah tahu mengapa paus bungkuk berperilaku 
seperti itu.Sampai sekarang, satu-satunya penjelasan untuk perilaku 
yang sangat unik ini adalah bahwa paus bungkuk melakukannya 
untuk tujuan sosial.Selain itu, paus bungkuk jantan akan 
memamerkan kejantanannya dengan melompat keluar dari air 
untuk menarik calon pasangannya atau mengekspresikan emosi 
tertentu.Selain itu, ada yang mengatakan bahwa paus melompat 
keluar dari air untuk bernafas. 


Apakah itu hiu martil atau paus bungkuk, perilaku mereka 
seringkali bersifat siklus.Biasanya, orang-orang di pulau itu akan 
bertemu di dekat Pulau Yonaguni dari Januari hingga Maret setiap 
tahun.Sayangnya, Zhang Heng dan Han Lu bepergian ke sini karena 
iseng, dan sekarang bulan Juni.Meskipun paman yang 
mengemudikan perahu berusaha sangat keras untuk mencari 
mereka, pencarian itu tidak membuahkan hasil.Han Lu tampak 
sedikit kecewa, dan pada akhirnya, dia hanya bisa mencari tempat 
dangkal di dekat pantai untuk menyelam.Meskipun karang dan 
bawah laut memberikan pemandangan yang menakjubkan, mereka 
tidak terlalu berbeda dari tempat dia menyelam sebelumnya. 


Melihat Zhang Heng dan Han Lu tidak terlalu senang dengan 
tempat menyelam, paman yang mengemudikan perahu berinisiatif 
untuk berbicara dengan Zhang Heng karena ia menerima biaya 
layanan yang murah hati dari Han Lu. 


“Kenapa aku tidak membawa kalian untuk melihat reruntuhan 
bawah laut?” 


“Peninggalan bawah laut apa?” Zhang Heng bertanya. 


“Sekitar setengah abad yang lalu, seorang pemandu selam 
menemukan beberapa reruntuhan kuno di dekat laut di sisi barat 
Pulau Yonaguni.Itu tampak seperti piramida atau kota.Beberapa 
orang mengatakan itu adalah bukti keberadaan Mu, tetapi yang lain 
mengatakan itu adalah keajaiban alam.Tidak peduli apa 
legendanya, tempat itu pantas untuk dilihat.” 


Zhang Heng menerjemahkan apa yang dikatakan pamannya kepada 
Han Lu, yang mengangguk setelah mendengarkan.“Saya yakin saya 
pernah mendengar hal seperti itu.Karena kita tidak dapat 
menemukan hiu martil dan paus bungkuk, mungkin ada baiknya 
untuk pergi dan melihat reruntuhannya.Namun, kami telah 
menyelam cukup lama.Mari kita pergi ke sana besok dan mencegah 
diri kita dari kelelahan.” 


Ekologi di Pulau Yonaguni masih terjaga dengan baik.Jelas, 
penduduk asli pulau itu sangat mencintai pulau mereka.Namun, 
ekonomi di sini tidak terlalu berkembang, dengan hanya dua 
industri yang menjaga pulau itu tetap hidup, dan mereka adalah 
perikanan dan pariwisata. 


Itu adalah turis di luar musim sekarang.Segera setelah kapal-kapal 
nelayan keluar untuk memancing di laut dalam, secara harfiah 
tidak seorang pun akan berada di dermaga.Jika keduanya pergi 
menjelajahi reruntuhan bawah laut, kemungkinan mereka tidak 
akan bertemu penyelam lain.Menyelam Han Lu tidak terlalu buruk, 
karena baru saja mendapatkan sertifikat AOW-nya, dan dia telah 
menggunakan hingga enam puluh botol oksigen. 


Namun, dia masih amatir.Adapun Zhang Heng, Han Lu tidak pandai 
menyelam.Zhang Heng telah menyebutkan bahwa dia tidak akan 
menahannya.Namun, sebelum mereka pergi menyelam di pagi hari, 
Zhang Heng masih membaca manual menyelam, dan pada saat 
yang sama, mengajukan banyak pertanyaan tentang peralatan 
menyelam. 


Mempertimbangkan betapa berbahayanya reruntuhan bawah laut, 


Han Lu memutuskan untuk menyewa pemandu selam untuk alasan 
keamanan.Zhang Heng tidak keberatan.Meskipun dia percaya diri 
dengan penyelamannya, dia akan merasa lebih aman jika seseorang 
yang lebih berpengalaman merawatnya. 


Jadi di sore hari, mereka berdua datang ke klub selam di pulau 
itu.Dan dia belajar pelajarannya kali ini.Han Lu menyewa pemandu 
selam wanita, yang nama bahasa Inggrisnya adalah Nellie.Dia 
tampak lebih muda dari Zhang Heng.Karena paparan sinar matahari 
dalam waktu lama, kulitnya menjadi kecokelatan.Namun, dia 
terlihat dalam kondisi terbaik.Dikatakan bahwa dia sudah mulai 
menyelam dengan ayahnya bahkan sebelum dia berusia dua belas 
tahun.Memiliki delapan tahun pengalaman menyelam di bawah ikat 
pinggangnya sekarang, dia adalah pemandu selam yang 
bertanggung jawab. 


Kedua pihak dengan cepat menyetujui biayanya, dan keesokan 
harinya, ketiganya bertemu lagi di dermaga.Setelah itu, mereka 
duduk di perahu yang sama dan pergi ke tempat reruntuhan itu 
berada. 


Nellie memiliki kepribadian yang ceria.Saat berbicara tentang 
tindakan pencegahan menyelam, dia tidak bisa tidak membuat 
Zhang Heng bertanya pada Han Lu produk perawatan kulit apa 
yang dia gunakan.Dia sepertinya iri dengan kulit Han Lu.Meskipun 
Nellie lebih muda dari Han Lu, lingkungan yang keras 
menyebabkan dia memiliki kulit yang lebih buruk darinya. 


Han Lu sangat gembira ketika dia mendengar Nellie bertanya 
padanya tentang produk perawatan kulit yang dia gunakan.Dan dia 
bahkan menyebutkan bahwa dia akan memberi Nellie satu set 
produk perawatan kulit ketika dia kembali ke pulau itu.Ketiganya 
mengobrol sepanjang perjalanan, dan mereka akhirnya tiba di 
tempat tujuan setelah beberapa saat. 


Paman memarkir perahunya di tempat yang aman.Hari ini datang 
dengan cuaca yang bagus, di mana angin dan ombak tenang, dan 


matahari bersinar terang di atasnya.Melihat ke bawah dari perahu, 
mereka samar-samar melihat bayangan hitam besar di bawah 
laut.Tampaknya reruntuhan itu terletak tepat di bawah mereka. 


Mereka bertiga mengecek kembali peralatan menyelam 
mereka.Setelah memastikan semuanya baik-baik saja, mereka 
mengenakan sirip dan topeng dan menceburkan diri ke air satu 
demi satu.Ketika semua orang berada di dalam air, Nellie memberi 
isyarat, memberi isyarat kepada mereka untuk bersiap 
menyelam.Setelah Heng dan Han Lu menanggapi dengan tanda oke, 
ketiganya mulai menyelam menuju reruntuhan. 


Ch.904 


Bab 904: Reruntuhan Bawah Air 


Saat itu bulan Juni, dan sinar matahari masih cukup memadai. 
Ketiganya merasa sedikit pengap dalam pakaian selam mereka, 
tetapi rasa pengap itu entah bagaimana menghilang begitu mereka 
memasuki laut. Saat mereka menyelam lebih dalam ke laut, suhu di 
sekitar mereka mulai turun juga. 


Dengan konduktivitas termal yang jauh lebih tinggi daripada udara, 
manusia akan kehilangan lebih banyak panas di air daripada di 
darat. Untungnya, pakaian selam mereka membantu mereka 
melawan hawa dingin. Biasanya, penyelam biasa seperti mereka 
tidak akan menyelam terlalu dalam ke laut. Setiap sepuluh meter 
lebih dalam, tekanan akan naik satu tingkat. Setelah menyelam 
lebih dalam dari tiga puluh meter, mereka berisiko menderita 
keracunan nitrogen. Silinder selam biasa biasanya akan diisi dengan 
udara bertekanan yang terdiri dari 21”o oksigen dan 79Y6 nitrogen. 
Di bawah tekanan tinggi, nitrogen akan memasuki tubuh penyelam, 
dan pada saat yang sama, menghirup oksigen murni di bawah 
lingkungan bertekanan tinggi terlalu lama akan menyebabkan 
keracunan oksigen. 


Reruntuhan bawah laut yang akan dijelajahi Zhang Heng dan yang 
lainnya kali ini mungkin terletak di kedalaman sekitar 25 meter. 
Menyelam ke kedalaman seperti itu biasanya tidak berisiko, dan 
dengan keterampilan berenang dan menyelam Zhang Heng yang 
telah diasah di ruang bawah tanah Layar Hitam, dia bisa menyelam 
ke kedalaman ini dalam satu tarikan napas tanpa peralatan 
menyelam. Namun, dia tidak akan bisa bertahan di bawah air 
terlalu lama, masih perlu keluar untuk mengambil napas setelah 
melihat reruntuhan. 


Sebenarnya, ini bukan penyelaman pertama Zhang Heng. Ketika dia 
masih kecil, dia mengikuti orang tuanya untuk melihat karang di 
Sanya. Namun, itu adalah aktivitas rekreasi orangtua-anak murni, 
di mana kedalaman menyelam kurang dari delapan meter. Waktu 
yang ia habiskan di bawah air juga sangat singkat, yaitu hanya dua 
puluh menit. Sepanjang seluruh pengalaman menyelam, ia 
didampingi oleh seorang pelatih. 


Satu-satunya penyelaman jangka panjang Zhang Heng dengan 
peralatan selam adalah ketika dia memasuki kamp pelatihan 
Apollo. NASA telah memanfaatkan lingkungan bawah laut untuk 
mensimulasikan lingkungan gravitasi nol. Zhang Heng tidak hanya 
harus tinggal di bawah air untuk waktu yang lama, tetapi dia juga 
harus menyelesaikan serangkaian tugas yang diberikan. 


Oleh karena itu, Zhang Heng tidak merasa asing ketika dia pergi ke 
bawah air lagi. 


Apakah itu lingkungan tanpa gravitasi atau ketenangan, air laut 
hampir mengisolasi semua kebisingan. Di tengah penyelaman, 
setiap penyelam hanya bisa mendengar napas mereka sendiri, 
terutama saat menghembuskan napas, di mana suara gelembung 
yang keluar dari tabung bisa agak menenangkan. 


Nellie berperilaku sangat profesional. Dia akan tinggal tidak lebih 
dari dua meter dari kliennya sepanjang seluruh penyelaman, 
memperhatikan kondisi fisik dan mental mereka. Setelah 
memastikan bahwa mereka tidak menemui masalah selama 
penyelaman, dia menunjuk ke reruntuhan yang tidak terlalu jauh 
dan memberi isyarat kepada mereka untuk mengikutinya. 


Faktanya, dia tidak perlu memberi isyarat. Saat mereka menyelam 
ke laut, sulit bagi mereka untuk mengabaikan pemandangan di 
depan mereka. Reruntuhan itu tampak seperti istana bawah laut 
yang luas berbentuk piramida. Dengan bagian luar yang lapuk dan 
bobrok, konon strukturnya berasal dari sekitar 10.000 SM. 


Jika reruntuhan ini dibangun oleh orang-orang yang tinggal di sini, 
mereka mungkin telah menguasai teknik membangun yang dimiliki 
orang Mesir ketika membangun piramida. Namun, orang Mesir baru 
mulai membangun piramida pertama mereka sekitar milenium 
ketiga SM. 


Inilah sebabnya mengapa banyak ahli sangat percaya bahwa 
struktur batu di depan mereka hanyalah sebuah mahakarya alam. 
Namun, setelah menyaksikan tangga batu yang tertata rapi dan 
dinding batu yang halus dan persegi, Han Lu lebih cenderung 
percaya bahwa peradaban yang hilang secara misterius pasti telah 
meninggalkan mereka. 


Dia bahkan melihat beberapa bangunan yang tampak seperti 
gerbang dan jalan. Nellie kemudian memberi isyarat kepada Zhang 
Heng dan Han Lu untuk lebih dekat ke reruntuhan sementara dia 
mengambil kamera bawah air untuk mengambil foto mereka 
dengan reruntuhan di latar belakang. Setelah itu, mereka berenang 
menuju gerbang. 


Han Lu mengikuti Nellie dengan perekam videonya, sementara 
Zhang Heng melihat waktu dan arah pada komputer selam dan 
mengikuti mereka. Ketiganya segera melewati gerbang batu. 


Struktur ini seharusnya berfungsi sebagai gerbang kota, tetapi 
ternyata terbuat dari batu raksasa yang ditumpuk menjadi satu. 
Kawanan ikan tropis dari segala macam warna berkeliaran di 
sekitar mereka. Zhang Heng Heng bahkan melihat kelinci laut kecil. 


Seperti namanya, makhluk laut ini tampil semanis kelinci kecil 
berkuping, meski bukan berarti tidak ada kelinci laut yang jelek. 
Bahkan wanita besi seperti Han Lu atau gadis muda seperti Nellie 
tidak bisa menolak makhluk imut seperti itu, karenanya, mereka 
mulai memotret dengan liar seperti seorang fotografer yang 
memotret model Victoria's Secret di landasan pacu. 


Pada akhirnya, mereka tinggal di sana selama sekitar satu menit 
sebelum bergerak maju. Setelah itu, mereka bertiga berenang 
melalui tempat yang sempit. Hanya dua orang yang bisa duduk 
berdampingan di tempat tersempit di reruntuhan. Begitu mereka 
berenang melewatinya, pandangan mereka tiba-tiba melebar, 
seolah-olah mereka telah memasuki istana bawah air. 


Mereka melihat dinding yang terbuat dari batu dan air laut di 
atasnya memantulkan sinar matahari ketika mereka melihat 
sekeliling. Nellie, yang memimpin di depan, berhenti bergerak, 
menyatukan tangan kiri dan kanannya, dan dengan cepat 
menggerakkan ibu jarinya ke atas dan ke bawah. Dia mencoba 
memberi tahu mereka bahwa ada kura-kura di depan mereka. Han 
Lu kemudian berenang menuju Nellie, dan saat itulah dia melihat 
dua kura-kura di antara batu. Jadi, dia juga memberi isyarat kepada 
Zhang Heng di belakang untuk datang dengan cepat. 


Namun, sepertinya Zhang Heng tenggelam dalam pikirannya dan 
tidak melihat Han Lu memanggilnya. Untuk beberapa alasan, ketika 
dia pertama kali melihat reruntuhan bawah laut, perasaan d€ja vu 
menyerangnya. Itu tidak terlalu kuat pada awalnya, tetapi perasaan 
itu muncul kembali ketika dia tiba di ruang terbuka yang besar ini. 
Dan kali ini, Zhang Heng tahu dari mana d€ja vu-nya berasal. 


Dia memiliki mimpi aneh dalam pencarian alien sebelumnya. 
Dalam mimpinya, dia datang ke kota tepi laut dengan suasana yang 
suram. Setelah dia mengumpulkan Set Bayangan, dia kembali ke 
kota tepi laut itu lagi. Dia merasa sekarang seperti ketika dia 
melakukan perjalanan kembali ke kota tepi laut untuk kedua 
kalinya. 


Mengingat apa yang terjadi kemudian di kota kecil itu, ini bukan 
pertanda baik. 


Menjadi tempat menyelam terkenal yang menyambut banyak 
wisatawan setiap tahun, tidak ada kecelakaan yang tercatat di sini 
sejauh ini. Tetap saja, Zhang Heng tidak ingin meragukan 


instingnya. 


Setelah itu, dia dengan tegas mengacungkan jempol pada Han Lu 
dan Nellie untuk memberi tahu mereka bahwa dia ingin muncul ke 
permukaan. Nellie merasa sedikit aneh, tidak tahu mengapa Zhang 
Heng ingin naik begitu tiba-tiba. Dia kemudian memberi isyarat 
kepadanya, menanyakan kesulitan apa yang mungkin dia hadapi. 
Han Lu, di sisi lain, lebih berpengalaman dalam menghadapi situasi 
seperti ini. Dia dan Zhang Heng telah mengalami mimpi kematian 
bersama, dan setelah kejadian itu, dia mempercayainya tanpa 
syarat. Dia juga tahu bahwa ada dunia yang gila dan gelap di 
bawah dunia biasa. 


Oleh karena itu, setelah melihat ini, dia tidak mempertanyakan 
mengapa Zhang Heng membuat keputusan seperti itu. Sebaliknya, 
dia dengan cepat membuat gerakan ke atas juga. Namun, mereka 
melihat bahwa wajah Nellie tiba-tiba berubah, dan dia dengan 
cemas membuat gerakan ke bawah. 


Bab 904: Reruntuhan Bawah Air 


Saat itu bulan Juni, dan sinar matahari masih cukup 
memadai.Ketiganya merasa sedikit pengap dalam pakaian selam 
mereka, tetapi rasa pengap itu entah bagaimana menghilang begitu 
mereka memasuki laut.Saat mereka menyelam lebih dalam ke laut, 
suhu di sekitar mereka mulai turun juga. 


Dengan konduktivitas termal yang jauh lebih tinggi daripada udara, 
manusia akan kehilangan lebih banyak panas di air daripada di 
darat.Untungnya, pakaian selam mereka membantu mereka 
melawan hawa dingin.Biasanya, penyelam biasa seperti mereka 
tidak akan menyelam terlalu dalam ke laut.Setiap sepuluh meter 
lebih dalam, tekanan akan naik satu tingkat.Setelah menyelam lebih 
dalam dari tiga puluh meter, mereka berisiko menderita keracunan 
nitrogen.Silinder selam biasa biasanya akan diisi dengan udara 
bertekanan yang terdiri dari 21”o oksigen dan 794 nitrogen.Di 
bawah tekanan tinggi, nitrogen akan memasuki tubuh penyelam, 


dan pada saat yang sama, menghirup oksigen murni di bawah 
lingkungan bertekanan tinggi terlalu lama akan menyebabkan 
keracunan oksigen. 


Reruntuhan bawah laut yang akan dijelajahi Zhang Heng dan yang 
lainnya kali ini mungkin terletak di kedalaman sekitar 25 
meter.Menyelam ke kedalaman seperti itu biasanya tidak berisiko, 
dan dengan keterampilan berenang dan menyelam Zhang Heng 
yang telah diasah di ruang bawah tanah Layar Hitam, dia bisa 
menyelam ke kedalaman ini dalam satu tarikan napas tanpa 
peralatan menyelam.Namun, dia tidak akan bisa bertahan di bawah 
air terlalu lama, masih perlu keluar untuk mengambil napas setelah 
melihat reruntuhan. 


Sebenarnya, ini bukan penyelaman pertama Zhang Heng.Ketika dia 
masih kecil, dia mengikuti orang tuanya untuk melihat karang di 
Sanya.Namun, itu adalah aktivitas rekreasi orangtua-anak murni, di 
mana kedalaman menyelam kurang dari delapan meter.Waktu yang 
ia habiskan di bawah air juga sangat singkat, yaitu hanya dua puluh 
menit.Sepanjang seluruh pengalaman menyelam, ia didampingi 
oleh seorang pelatih. 


Satu-satunya penyelaman jangka panjang Zhang Heng dengan 
peralatan selam adalah ketika dia memasuki kamp pelatihan 
Apollo.NASA telah memanfaatkan lingkungan bawah laut untuk 
mensimulasikan lingkungan gravitasi nol.Zhang Heng tidak hanya 
harus tinggal di bawah air untuk waktu yang lama, tetapi dia juga 
harus menyelesaikan serangkaian tugas yang diberikan. 


Oleh karena itu, Zhang Heng tidak merasa asing ketika dia pergi ke 
bawah air lagi. 


Apakah itu lingkungan tanpa gravitasi atau ketenangan, air laut 
hampir mengisolasi semua kebisingan.Di tengah penyelaman, setiap 
penyelam hanya bisa mendengar napas mereka sendiri, terutama 
saat menghembuskan napas, di mana suara gelembung yang keluar 
dari tabung bisa agak menenangkan. 


Nellie berperilaku sangat profesional.Dia akan tinggal tidak lebih 
dari dua meter dari kliennya sepanjang seluruh penyelaman, 
memperhatikan kondisi fisik dan mental mereka.Setelah 
memastikan bahwa mereka tidak menemui masalah selama 
penyelaman, dia menunjuk ke reruntuhan yang tidak terlalu jauh 
dan memberi isyarat kepada mereka untuk mengikutinya. 


Faktanya, dia tidak perlu memberi isyarat.Saat mereka menyelam 
ke laut, sulit bagi mereka untuk mengabaikan pemandangan di 
depan mereka.Reruntuhan itu tampak seperti istana bawah laut 
yang luas berbentuk piramida.Dengan bagian luar yang lapuk dan 
bobrok, konon strukturnya berasal dari sekitar 10.000 SM. 


Jika reruntuhan ini dibangun oleh orang-orang yang tinggal di sini, 
mereka mungkin telah menguasai teknik membangun yang dimiliki 
orang Mesir ketika membangun piramida.Namun, orang Mesir baru 
mulai membangun piramida pertama mereka sekitar milenium 
ketiga SM. 


Inilah sebabnya mengapa banyak ahli sangat percaya bahwa 
struktur batu di depan mereka hanyalah sebuah mahakarya 
alam.Namun, setelah menyaksikan tangga batu yang tertata rapi 
dan dinding batu yang halus dan persegi, Han Lu lebih cenderung 
percaya bahwa peradaban yang hilang secara misterius pasti telah 
meninggalkan mereka. 


Dia bahkan melihat beberapa bangunan yang tampak seperti 
gerbang dan jalan.Nellie kemudian memberi isyarat kepada Zhang 
Heng dan Han Lu untuk lebih dekat ke reruntuhan sementara dia 
mengambil kamera bawah air untuk mengambil foto mereka 
dengan reruntuhan di latar belakang.Setelah itu, mereka berenang 
menuju gerbang. 


Han Lu mengikuti Nellie dengan perekam videonya, sementara 
Zhang Heng melihat waktu dan arah pada komputer selam dan 
mengikuti mereka.Ketiganya segera melewati gerbang batu. 


Struktur ini seharusnya berfungsi sebagai gerbang kota, tetapi 
ternyata terbuat dari batu raksasa yang ditumpuk menjadi 
satu.Kawanan ikan tropis dari segala macam warna berkeliaran di 
sekitar mereka.Zhang Heng Heng bahkan melihat kelinci laut kecil. 


Seperti namanya, makhluk laut ini tampil semanis kelinci kecil 
berkuping, meski bukan berarti tidak ada kelinci laut yang 
jelek.Bahkan wanita besi seperti Han Lu atau gadis muda seperti 
Nellie tidak bisa menolak makhluk imut seperti itu, karenanya, 
mereka mulai memotret dengan liar seperti seorang fotografer yang 
memotret model Victoria's Secret di landasan pacu. 


Pada akhirnya, mereka tinggal di sana selama sekitar satu menit 
sebelum bergerak maju.Setelah itu, mereka bertiga berenang 
melalui tempat yang sempit.Hanya dua orang yang bisa duduk 
berdampingan di tempat tersempit di reruntuhan.Begitu mereka 
berenang melewatinya, pandangan mereka tiba-tiba melebar, 
seolah-olah mereka telah memasuki istana bawah air. 


Mereka melihat dinding yang terbuat dari batu dan air laut di 
atasnya memantulkan sinar matahari ketika mereka melihat 
sekeliling.Nellie, yang memimpin di depan, berhenti bergerak, 
menyatukan tangan kiri dan kanannya, dan dengan cepat 
menggerakkan ibu jarinya ke atas dan ke bawah.Dia mencoba 
memberi tahu mereka bahwa ada kura-kura di depan mereka.Han 
Lu kemudian berenang menuju Nellie, dan saat itulah dia melihat 
dua kura-kura di antara batu.Jadi, dia juga memberi isyarat kepada 
Zhang Heng di belakang untuk datang dengan cepat. 


Namun, sepertinya Zhang Heng tenggelam dalam pikirannya dan 
tidak melihat Han Lu memanggilnya.Untuk beberapa alasan, ketika 
dia pertama kali melihat reruntuhan bawah laut, perasaan d€ja vu 
menyerangnya.Itu tidak terlalu kuat pada awalnya, tetapi perasaan 
itu muncul kembali ketika dia tiba di ruang terbuka yang besar 
ini.Dan kali ini, Zhang Heng tahu dari mana d€ja vu-nya berasal. 


Dia memiliki mimpi aneh dalam pencarian alien sebelumnya.Dalam 
mimpinya, dia datang ke kota tepi laut dengan suasana yang 
suram.Setelah dia mengumpulkan Set Bayangan, dia kembali ke 
kota tepi laut itu lagi.Dia merasa sekarang seperti ketika dia 
melakukan perjalanan kembali ke kota tepi laut untuk kedua 
kalinya. 


Mengingat apa yang terjadi kemudian di kota kecil itu, ini bukan 
pertanda baik. 


Menjadi tempat menyelam terkenal yang menyambut banyak 
wisatawan setiap tahun, tidak ada kecelakaan yang tercatat di sini 
sejauh ini.Tetap saja, Zhang Heng tidak ingin meragukan 
instingnya. 


Setelah itu, dia dengan tegas mengacungkan jempol pada Han Lu 
dan Nellie untuk memberi tahu mereka bahwa dia ingin muncul ke 
permukaan.Nellie merasa sedikit aneh, tidak tahu mengapa Zhang 
Heng ingin naik begitu tiba-tiba.Dia kemudian memberi isyarat 
kepadanya, menanyakan kesulitan apa yang mungkin dia 
hadapi.Han Lu, di sisi lain, lebih berpengalaman dalam menghadapi 
situasi seperti ini.Dia dan Zhang Heng telah mengalami mimpi 
kematian bersama, dan setelah kejadian itu, dia mempercayainya 
tanpa syarat.Dia juga tahu bahwa ada dunia yang gila dan gelap di 
bawah dunia biasa. 


Oleh karena itu, setelah melihat ini, dia tidak mempertanyakan 
mengapa Zhang Heng membuat keputusan seperti itu.Sebaliknya, 
dia dengan cepat membuat gerakan ke atas juga.Namun, mereka 
melihat bahwa wajah Nellie tiba-tiba berubah, dan dia dengan 
cemas membuat gerakan ke bawah. 


Ch.905 


Bab 905: Pasang Merah? 


Selama menyelam, ada kemungkinan yang berbeda bahwa 
seseorang akan menghadapi arus laut, tergantung pada lokasi 
menyelam. Seperti namanya, arus turun juga dikenal sebagai arus 
turun. Seharusnya, gelembung udara yang dihembuskan dari mulut 
penyelam akan naik ke permukaan laut. Namun, jika ada arus di 
sekitar penyelam, gelembung udara mereka akan menyebar di 
sekitar mereka dalam bentuk cincin. Setelah itu, gelembung udara 
akan terseret ke dasar laut oleh arus bawah. Kedua kura-kura yang 
tidak jauh dari situ dapat merasakan ada sesuatu yang tidak beres. 
Jadi, mereka dengan cepat berenang kembali ke celah di antara 
bebatuan. Dan pada saat yang sama, pandangan ketiganya mulai 
kabur. 


Untungnya, kecuali Zhang Heng, dua lainnya berpengalaman dalam 
menangani arus bawah. Ini bukan pertama kalinya Han Lu 
menghadapi arus laut. Karena itu, dia tidak menjadi panik seperti 
pendatang baru. Dia dengan cepat menempelkan tubuhnya ke 
dinding batu, meraih apa pun yang dia temukan seperti tokek. 


Nellie menyalakan senter portabelnya, menyinari batu besar yang 
paling dekat dengan Zhang Heng, dan memberi isyarat kepada 
Zhang Heng untuk berenang ke arahnya. Adapun dirinya sendiri, 
dia dengan cepat berenang menuju batu besar juga. Kecepatan 
turun mereka tidak secepat itu, menandakan bahwa arus laut yang 
mereka temui tidak terlalu kuat. Setelah menyadari itu, Nellie 
merasa lega. Di sisi lain, Han Lu dan Zhang Heng berhasil tetap 
tenang juga. 


Hal yang paling berbahaya ketika seseorang menghadapi arus laut 
adalah jatuh ke mode panik. Tidak hanya itu tidak akan membantu 


apa pun, tetapi perjuangan acak akan mempercepat konsumsi 
oksigen, dan gerakan yang salah kemungkinan besar akan 
menyebabkan lebih banyak masalah. Han Lu pernah mengalami 
menyelam sebelumnya, karenanya, Nellie tidak terlalu 
mengkhawatirkannya. Orang yang sangat dia khawatirkan adalah 
Zhang Heng. Saat dia meminta untuk naik kembali, mereka terkena 
arus bawah. 


Tapi untungnya, Zhang Heng tidak panik sejauh ini. Saat dia 
menerima instruksi Nellie, dia dengan cepat berenang ke batu besar 
bersamanya. Sekitar satu setengah menit kemudian, Nellie merasa 
bahwa arus laut mulai tenang. Jadi dia memberi isyarat untuk 
bertanya kepada Zhang Heng berapa banyak oksigen yang tersisa. 


Zhang Heng kemudian melirik pengukur tekanan sisa, dan itu 
menunjukkan bahwa dia masih memiliki sekitar 120 bar oksigen. 
Mereka bertiga tidak terlalu lama berada di bawah air, dan mereka 
tidak menyelam di bawah 25 meter. Oleh karena itu, oksigen dalam 
tabung mereka masih mencukupi. Itu tidak jauh dari garis 
peringatan. 


Tapi sekarang Zhang Heng telah memutuskan untuk naik, Nellie, 
sebagai pemandu selam, tentu tidak punya alasan untuk terus 
menyelam. Tetapi sebelum mereka naik, keduanya harus bertemu 
dengan Han Lu di dinding batu terlebih dahulu. 


Sebelum arus laut menghantam mereka, air lautnya sangat jernih. 
Namun, setelah arus bawah menyapu tempat menyelam mereka, 
sekarang ada banyak pasir dan kotoran yang mengambang di air. 
Oleh karena itu, itu menyebabkan visibilitas mereka turun drastis. 
Jadi, Nellie dengan cepat menyalakan senternya lagi. Namun, 
sepertinya senternya kehabisan daya. Itu berkedip beberapa kali 
sebelum menjadi stabil. 


Namun, ketika Nellie memindahkan senter ke dinding batu tempat 
Han Lu seharusnya menemukan, dia menemukan bahwa Han Lu 
telah pergi. Nellie mengedipkan matanya, dan dia tidak percaya 


dengan apa yang baru saja dia lihat. Ketika arus laut menghantam 
mereka, Han Lu adalah orang pertama yang menemukan tempat 
untuk menstabilkan dirinya. Pada saat itu, dia seharusnya keluar 
dari bahaya. Setelah itu, mereka bertiga berpisah kurang dari dua 
menit. Dalam waktu sesingkat itu, tidak masuk akal bagi Han Lu 
untuk meninggalkan posisinya. 


Nellie kemudian menyorotkan senter ke arah lain. Mereka mencoba 
mencari Han Lu, tetapi tidak membuahkan hasil. Dan pada saat ini, 
Nellie melihat Zhang Heng memberi isyarat padanya dan menunjuk 
ke atas kepalanya. Nellie berpikir bahwa Zhang Heng telah 
menemukan di mana Han Lu berada. Tetapi ketika dia mendongak, 
dia melihat pemandangan aneh yang belum pernah dia lihat dalam 
hidupnya sebelumnya sebagai seorang penyelam. Air laut di atas 
mereka berubah menjadi merah dengan kecepatan yang terlihat 
dengan mata telanjang. 


Apakah itu gelombang merah? 


Nellie tinggal di tepi laut. Meskipun dia belum pernah melihat 
gelombang merah secara langsung, dia pernah mendengar tentang 
fenomena alam ini sebelumnya. Pasang merah umumnya 
disebabkan oleh fitoplankton, bakteri, atau protozoa di laut. Air 
laut akan berubah menjadi merah ketika meledak atau berlipat 
ganda dalam waktu singkat. Itu sangat berbahaya bagi lingkungan. 


Namun, wilayah laut ini adalah tempat menyelam yang terkenal di 
Pulau Yonaguni. Penduduk pulau selalu sangat mementingkan 
lingkungan ekologis. Selama bertahun-tahun, tidak pernah ada 
gelombang merah di laut terdekat. Dalam keadaan normal, 
gelombang merah akan muncul di permukaan atas laut. Namun, 
Nellie melihat bahwa gelombang merah mendekati mereka dengan 
cepat. 


Segera mereka berdua dikelilingi oleh air laut merah. Warna air 
lautnya yang merah sebenarnya sangat mirip dengan darah 
manusia. Bagian terburuknya adalah visibilitas mereka semakin 


memburuk. Nellie hanya bisa melihat kurang dari dua meter di 
depannya. Dia hampir tidak bisa melihat sosok Zhang Heng. 


Bahkan dengan pengalaman menyelam yang kaya dari Nellie, mau 
tidak mau dia merasa sedikit cemas sekarang. Itu terutama karena 
“pasang merah” yang aneh ini muncul pada waktu yang salah. Itu 
membuat pencarian mereka untuk Han Lu menjadi semakin sulit, 
bukan. 


Nellie ingin membawa Zhang Heng naik ke permukaan terlebih 
dahulu dan kembali mencari Han Lu sendirian. Itu karena Zhang 
Heng meminta untuk naik sebelum mereka menghadapi arus laut. 
Namun, akan memakan waktu cukup lama untuk kembali ke 
permukaan karena tekanan pada kedalaman yang berbeda berbeda. 
Semakin dalam penyelam menyelam, semakin banyak nitrogen 
yang larut ke dalam darah mereka. 


Ada kemungkinan bahwa mereka mungkin menderita keracunan 
nitrogen. Jika mereka naik terlalu cepat, tekanan akan menurun 
dengan cepat, dan nitrogen dalam darah akan mengendap dan 
menyebabkan trombosis. Jika seorang penyelam menderita 
komplikasi seperti itu, paru-paru mereka akan pecah dalam 
skenario terburuk. 


Oleh karena itu, seseorang perlu istirahat selama kenaikan ke 
permukaan air laut. Butuh waktu selama tujuh menit bagi Nellie 
untuk mengirim Zhang Heng kembali ke perahu dan kembali ke 
bawah laut untuk mencari Han Lu. Jangan bicara tentang apakah 
dia bisa kembali ke tempat yang sama persis saat terkena air laut 
merah. Dia bahkan tidak tahu apakah Han Lu masih ada di 
dekatnya. Selain itu, oksigen yang tersisa di tabung gasnya mungkin 
tidak cukup untuk mendukungnya mencari terlalu lama. 


Dalam keadaan normal, Nellie bisa memilih untuk membawa Zhang 
Heng mencari Han Lu. Karena air laut yang merah, dia mungkin 
tidak dapat melihat Zhang Heng jika dia bertindak terlalu jauh. 
Dalam situasi yang buruk seperti itu, Nellie tidak memiliki 


kepercayaan diri untuk menjaga Zhang Heng sambil mencari Han 
Lu. 


Han Lu sekarang telah pergi, dan dia tidak ingin kehilangan Zhang 
Heng juga. Setelah beberapa pemikiran, Nellie memutuskan untuk 
membawa Zhang Heng kembali ke perahu terlebih dahulu. Selain 
itu, dia berharap Han Lu kembali ke perahu sendirian. Mungkin dia 
akan bisa melihatnya lagi ketika dia muncul kembali. Dan 
sejujurnya, bahkan jika dia mengambil Zhang Heng untuk 
mengambil risiko menemukan Han Lu sekarang, satu-satunya hal 
yang bisa dia andalkan adalah keberuntungannya. 


Tepat ketika Nellie hendak membawa Zhang Heng kembali ke 
perahu, dia sepertinya melihat bayangan gelap melintas melewati 
mata kirinya. 


Mungkinkah Han Lu? Harapan di hati Nellie menyala sekali lagi. 
Meskipun bayangan itu lewat dengan cepat, dia melihat orang itu 
mengenakan pakaian selam. 


Bab 905: Pasang Merah? 


Selama menyelam, ada kemungkinan yang berbeda bahwa 
seseorang akan menghadapi arus laut, tergantung pada lokasi 
menyelam.Seperti namanya, arus turun juga dikenal sebagai arus 
turun.Seharusnya, gelembung udara yang dihembuskan dari mulut 
penyelam akan naik ke permukaan laut.Namun, jika ada arus di 
sekitar penyelam, gelembung udara mereka akan menyebar di 
sekitar mereka dalam bentuk cincin.Setelah itu, gelembung udara 
akan terseret ke dasar laut oleh arus bawah.Kedua kura-kura yang 
tidak jauh dari situ dapat merasakan ada sesuatu yang tidak 
beres.Jadi, mereka dengan cepat berenang kembali ke celah di 
antara bebatuan.Dan pada saat yang sama, pandangan ketiganya 
mulai kabur. 


Untungnya, kecuali Zhang Heng, dua lainnya berpengalaman dalam 


menangani arus bawah.Ini bukan pertama kalinya Han Lu 
menghadapi arus laut.Karena itu, dia tidak menjadi panik seperti 
pendatang baru.Dia dengan cepat menempelkan tubuhnya ke 
dinding batu, meraih apa pun yang dia temukan seperti tokek. 


Nellie menyalakan senter portabelnya, menyinari batu besar yang 
paling dekat dengan Zhang Heng, dan memberi isyarat kepada 
Zhang Heng untuk berenang ke arahnya.Adapun dirinya sendiri, dia 
dengan cepat berenang menuju batu besar juga.Kecepatan turun 
mereka tidak secepat itu, menandakan bahwa arus laut yang 
mereka temui tidak terlalu kuat.Setelah menyadari itu, Nellie 
merasa lega.Di sisi lain, Han Lu dan Zhang Heng berhasil tetap 
tenang juga. 


Hal yang paling berbahaya ketika seseorang menghadapi arus laut 
adalah jatuh ke mode panik.Tidak hanya itu tidak akan membantu 
apa pun, tetapi perjuangan acak akan mempercepat konsumsi 
oksigen, dan gerakan yang salah kemungkinan besar akan 
menyebabkan lebih banyak masalah.Han Lu pernah mengalami 
menyelam sebelumnya, karenanya, Nellie tidak terlalu 
mengkhawatirkannya.Orang yang sangat dia khawatirkan adalah 
Zhang Heng.Saat dia meminta untuk naik kembali, mereka terkena 
arus bawah. 


Tapi untungnya, Zhang Heng tidak panik sejauh ini.Saat dia 
menerima instruksi Nellie, dia dengan cepat berenang ke batu besar 
bersamanya.Sekitar satu setengah menit kemudian, Nellie merasa 
bahwa arus laut mulai tenang.Jadi dia memberi isyarat untuk 
bertanya kepada Zhang Heng berapa banyak oksigen yang tersisa. 


Zhang Heng kemudian melirik pengukur tekanan sisa, dan itu 
menunjukkan bahwa dia masih memiliki sekitar 120 bar 
oksigen.Mereka bertiga tidak terlalu lama berada di bawah air, dan 
mereka tidak menyelam di bawah 25 meter.Oleh karena itu, 
oksigen dalam tabung mereka masih mencukupi.Itu tidak jauh dari 
garis peringatan. 


Tapi sekarang Zhang Heng telah memutuskan untuk naik, Nellie, 
sebagai pemandu selam, tentu tidak punya alasan untuk terus 
menyelam.Tetapi sebelum mereka naik, keduanya harus bertemu 
dengan Han Lu di dinding batu terlebih dahulu. 


Sebelum arus laut menghantam mereka, air lautnya sangat 
jernih.Namun, setelah arus bawah menyapu tempat menyelam 
mereka, sekarang ada banyak pasir dan kotoran yang mengambang 
di air.Oleh karena itu, itu menyebabkan visibilitas mereka turun 
drastis.Jadi, Nellie dengan cepat menyalakan senternya lagi.Namun, 
sepertinya senternya kehabisan daya.Itu berkedip beberapa kali 
sebelum menjadi stabil. 


Namun, ketika Nellie memindahkan senter ke dinding batu tempat 
Han Lu seharusnya menemukan, dia menemukan bahwa Han Lu 
telah pergi.Nellie mengedipkan matanya, dan dia tidak percaya 
dengan apa yang baru saja dia lihat.Ketika arus laut menghantam 
mereka, Han Lu adalah orang pertama yang menemukan tempat 
untuk menstabilkan dirinya.Pada saat itu, dia seharusnya keluar 
dari bahaya.Setelah itu, mereka bertiga berpisah kurang dari dua 
menit.Dalam waktu sesingkat itu, tidak masuk akal bagi Han Lu 
untuk meninggalkan posisinya. 


Nellie kemudian menyorotkan senter ke arah lain.Mereka mencoba 
mencari Han Lu, tetapi tidak membuahkan hasil.Dan pada saat ini, 
Nellie melihat Zhang Heng memberi isyarat padanya dan menunjuk 
ke atas kepalanya.Nellie berpikir bahwa Zhang Heng telah 
menemukan di mana Han Lu berada.Tetapi ketika dia mendongak, 
dia melihat pemandangan aneh yang belum pernah dia lihat dalam 
hidupnya sebelumnya sebagai seorang penyelam.Air laut di atas 
mereka berubah menjadi merah dengan kecepatan yang terlihat 
dengan mata telanjang. 


Apakah itu gelombang merah? 


Nellie tinggal di tepi laut.Meskipun dia belum pernah melihat 
gelombang merah secara langsung, dia pernah mendengar tentang 


fenomena alam ini sebelumnya.Pasang merah umumnya disebabkan 
oleh fitoplankton, bakteri, atau protozoa di laut.Air laut akan 
berubah menjadi merah ketika meledak atau berlipat ganda dalam 
waktu singkat.Itu sangat berbahaya bagi lingkungan. 


Namun, wilayah laut ini adalah tempat menyelam yang terkenal di 
Pulau Yonaguni.Penduduk pulau selalu sangat mementingkan 
lingkungan ekologis.Selama bertahun-tahun, tidak pernah ada 
gelombang merah di laut terdekat.Dalam keadaan normal, 
gelombang merah akan muncul di permukaan atas laut.Namun, 
Nellie melihat bahwa gelombang merah mendekati mereka dengan 
cepat. 


Segera mereka berdua dikelilingi oleh air laut merah.Warna air 
lautnya yang merah sebenarnya sangat mirip dengan darah 
manusia.Bagian terburuknya adalah visibilitas mereka semakin 
memburuk.Nellie hanya bisa melihat kurang dari dua meter di 
depannya.Dia hampir tidak bisa melihat sosok Zhang Heng. 


Bahkan dengan pengalaman menyelam yang kaya dari Nellie, mau 
tidak mau dia merasa sedikit cemas sekarang.Itu terutama karena 
“pasang merah” yang aneh ini muncul pada waktu yang salah.Itu 
membuat pencarian mereka untuk Han Lu menjadi semakin sulit, 
bukan. 


Nellie ingin membawa Zhang Heng naik ke permukaan terlebih 
dahulu dan kembali mencari Han Lu sendirian.Itu karena Zhang 
Heng meminta untuk naik sebelum mereka menghadapi arus 
laut.Namun, akan memakan waktu cukup lama untuk kembali ke 
permukaan karena tekanan pada kedalaman yang berbeda 
berbeda.Semakin dalam penyelam menyelam, semakin banyak 
nitrogen yang larut ke dalam darah mereka. 


Ada kemungkinan bahwa mereka mungkin menderita keracunan 
nitrogen.Jika mereka naik terlalu cepat, tekanan akan menurun 
dengan cepat, dan nitrogen dalam darah akan mengendap dan 
menyebabkan trombosis.Jika seorang penyelam menderita 


komplikasi seperti itu, paru-paru mereka akan pecah dalam 
skenario terburuk. 


Oleh karena itu, seseorang perlu istirahat selama kenaikan ke 
permukaan air laut.Butuh waktu selama tujuh menit bagi Nellie 
untuk mengirim Zhang Heng kembali ke perahu dan kembali ke 
bawah laut untuk mencari Han Lu.Jangan bicara tentang apakah 
dia bisa kembali ke tempat yang sama persis saat terkena air laut 
merah.Dia bahkan tidak tahu apakah Han Lu masih ada di 
dekatnya.Selain itu, oksigen yang tersisa di tabung gasnya mungkin 
tidak cukup untuk mendukungnya mencari terlalu lama. 


Dalam keadaan normal, Nellie bisa memilih untuk membawa Zhang 
Heng mencari Han Lu.Karena air laut yang merah, dia mungkin 
tidak dapat melihat Zhang Heng jika dia bertindak terlalu 
jauh.Dalam situasi yang buruk seperti itu, Nellie tidak memiliki 
kepercayaan diri untuk menjaga Zhang Heng sambil mencari Han 
Lu. 


Han Lu sekarang telah pergi, dan dia tidak ingin kehilangan Zhang 
Heng juga.Setelah beberapa pemikiran, Nellie memutuskan untuk 
membawa Zhang Heng kembali ke perahu terlebih dahulu.Selain 
itu, dia berharap Han Lu kembali ke perahu sendirian.Mungkin dia 
akan bisa melihatnya lagi ketika dia muncul kembali.Dan 
sejujurnya, bahkan jika dia mengambil Zhang Heng untuk 
mengambil risiko menemukan Han Lu sekarang, satu-satunya hal 
yang bisa dia andalkan adalah keberuntungannya. 


Tepat ketika Nellie hendak membawa Zhang Heng kembali ke 
perahu, dia sepertinya melihat bayangan gelap melintas melewati 
mata kirinya. 


Mungkinkah Han Lu? Harapan di hati Nellie menyala sekali 
lagi.Meskipun bayangan itu lewat dengan cepat, dia melihat orang 
itu mengenakan pakaian selam. 


Ch.906 


Bab 906: Senter 


Itu bukan musim puncak untuk menyelam di Pulau Yonaguni. Hal 
ini terlihat dari kinerja toko-toko selam. Zhang Heng dan Han Lu 
hanyalah kelompok turis kedua yang menyelam di sini dalam 
seminggu terakhir. Dan sejauh yang Nellie tahu, kelompok 
penyelam pertama akan terbang pulang pada siang hari. 


Jika dia benar, mereka bertiga akan menjadi satu-satunya penyelam 
di area ini. Justru mengapa Nellie mengira bahwa Han Lu adalah 
orang yang baru saja lewat. Orang keempat tidak ada di perairan 
ini, jadi Han Lu mungkin hanya berjarak dua atau tiga meter dari 
mereka. Karena itu, Nellie memiliki harapan besar bahwa Han Lu 
baik-baik saja. Dan dia bahkan secara tidak sadar mengabaikan 
bagaimana bayangan itu bergerak sebelumnya. 


Manusia tidak bisa berenang secepat itu di laut. Namun, pada saat 
ini, yang Nellie pedulikan hanyalah menemukan Han Lu. Bahkan 
jika dia menyadari kecepatan sosok itu yang tidak masuk akal, dia 
mencoba meyakinkan dirinya sendiri bahwa itu adalah arus laut. 
Dan karena itu, Han Lu membutuhkan bantuan mereka lebih dari 
sebelumnya. 


Nellie kemudian memberi isyarat agar Zhang Heng mengikutinya. 
Namun, dia melihat dia mengulurkan tangannya untuk 
menghentikannya di sana. Setelah itu, Zhang Heng mengepal dan 
menyilangkan tinjunya di depan dadanya. Dia kemudian menunjuk 
ke arah di mana bayangan gelap baru saja menghilang dengan 
tinjunya. 


Zhang Heng mencoba memberitahunya bahwa dia akan melakukan 
sesuatu yang sangat berbahaya. Sejak Nellie melihat bayangan 


hitam, Zhang Heng tentu tidak melewatkannya dengan kemampuan 
pengamatannya yang luar biasa. Dan tidak seperti Nellie, mata 
Zhang Heng benar-benar menangkap gerakan bayangan hitam itu. 
Meskipun muncul kurang dari satu detik, Zhang Heng sudah 
mengetahui apa itu. 


Bayangan itu adalah monster setengah manusia dan setengah putri 
duyung yang dia temui di kota tepi laut yang misterius dan kabur 
selama persidangan Set Bayangan. Zhang Heng tidak menyangka 
akan melihat monster seperti itu di dunia nyata. Situasinya 
sekarang juga berbeda dari saat dia bertarung melawan ratusan 
musuh sendirian. Ketika monster itu memasuki air, mereka akan 
berhenti menjatuhkan diri dengan canggung, dan mereka akan 
mulai berenang seperti ikan. 


Setelah menyelesaikan pencarian Black Sail, Zhang Heng telah 
menjadi perenang yang hebat. Setidaknya dia sekarang bisa 
berenang lebih cepat daripada orang-orang yang tidak tinggal di 
tepi laut. Sayangnya, tidak peduli seberapa bagus dia, dia tidak 
akan pernah bisa mengalahkan keturunan manusia dan monster 
yang bermutasi secara genetik. 


Mereka memiliki karakteristik biologis dari banyak makhluk laut. 
Sirip berselaput yang tampak seperti sirip menyelam sebenarnya 
adalah kaki makhluk itu. Dan dibandingkan dengan penyelam 
manusia, mereka tidak membutuhkan tabung oksigen, 
mengandalkan insang mereka untuk bernapas di dalam air. Dan 
kecepatan gerakan mereka setidaknya dua kali lebih cepat di darat. 


Sebaliknya, Zhang Heng tidak gesit seperti di darat. Dia merasakan 
hambatan air membatasi setiap gerakannya. Pada saat yang sama, 
ia membutuhkan peralatan menyelam untuk tetap berada di bawah 
air. Semua ini berarti tidak akan mudah baginya untuk menang di 
sini. Zhang Heng masih bisa menangani salah satu dari mereka, 
tetapi jika mereka mengerumuninya seperti yang terjadi di kota tepi 
laut, dia akan berada dalam masalah besar. 


Karenanya, alasan dia sangat waspada sekarang. 


Namun, setelah melihat gerakan Zhang Heng, Nellie salah mengira 
bahwa gelombang merah telah membuatnya gugup dan ingin naik. 
Nellie bisa menempatkan dirinya pada posisinya. Awalnya, Nellie 
ingin membawa Zhang Heng kembali ke kapal juga. Namun, dia 
membuat keputusan itu sebelum dia melihat “Han Lu.” Sekarang 
dia tahu “Han Lu” ada di dekatnya, Nellie akan merasa sangat 
buruk jika dia menyerah mencarinya sekarang, terutama ketika 
jumlah oksigen di dalam silinder masih cukup. 


Jadi Nellie mencoba menenangkan Zhang Heng sambil mengatakan 
kepadanya melalui gerakan tangan bahwa Han Lu ada di dekat 
mereka. Namun, Zhang Heng masih menunjukkan sikap yang sama 
padanya. Dan Nellie mulai sedikit tidak sabar. Air laut merah di 
sekitarnya menyebabkan dia menjadi lebih mudah marah dari 
biasanya. Tiba-tiba, ketika dia melihat senter berkedip dari 
kejauhan, Nellie segera menyalakan senternya untuk merespons. 
Setelah itu, dia berencana untuk berenang menuju sumber cahaya. 


Tapi begitu dia berbalik, Zhang Heng dengan cepat menariknya 
kembali. Dan kemarahan yang tertahan di hati Nellie akhirnya 
meledak. Dia tidak tahu apa hubungan Zhang Heng dan Han Lu, 
tetapi karena keduanya berlibur di Pulau Yonaguni bersama, 
mereka jelas bukan teman biasa. Sekarang, ketika Han Lu dalam 
bahaya, Zhang Heng tidak hanya menolak untuk 
menyelamatkannya, tetapi dia juga mencoba menghentikan Nellie. 


Nellie mencoba menempatkan dirinya pada posisi Han Lu, dan dia 
merasakan hawa dingin menjalari tulang punggungnya ketika dia 
memikirkan apa yang baru saja dilakukan Zhang Heng. Jadi dia 
melepaskan diri dari cengkeraman Zhang Heng karena marah dan 
berenang ke arah senter lainnya. 


Pada saat ini, hatinya dipenuhi dengan kemarahan. Dan dia bahkan 
lupa meminta Zhang Heng untuk mengikutinya. Bahkan, tidak ada 
pikiran lain di benaknya sekarang. Yang ingin dia lakukan hanyalah 


berenang ke depan saat roh jahat merasukinya. 


Nellie adalah penyelam yang cukup baik, tetapi tidak seperti Zhang 
Heng, yang selalu memperhatikan sekelilingnya, dia hanya ingin 
menemukan Han Lu. Jadi, keduanya segera berpisah di air laut 
merah. Zhang Heng sedikit tidak berdaya. Dia memperhatikan 
bahwa Nellie secara emosional tidak normal, tetapi dia tidak bisa 
berbuat banyak di bawah air, dan dia juga tidak bisa 
menjatuhkannya. Adapun Zhang Heng, dia tidak yakin apakah itu 
karena hilangnya perasaan secara bertahap atau sesuatu yang lain. 
Dia tampaknya kebal terhadap air laut merah di sekitarnya. 


Dan setelah kehilangan Han Lu dan Nellie, Zhang Heng menjadi 
semakin tenang. Itu karena dia tahu monster setengah manusia, 
setengah putri duyung itu mengincarnya. Sama seperti dalam 
mimpi aneh dan percobaan Shadow Set, dia selalu menjadi target. 


Namun, Zhang Heng tidak menyerah mencari keberadaan kedua 
wanita itu. Karena dia sedang berlibur di Jepang, dia tidak 
membawa sebagian besar item game-nya. Dan bahkan jika dia 
melakukannya, menggunakannya di bawah air akan sulit. Tidak ada 
Lego baginya untuk berkumpul di sini, dan dia tidak bisa 
menembakkan Paris Arrow-nya di bawah air. 


Namun, Zhang Heng beruntung karena dia membawa Lensa Filter 
dan Betty's Shell bersamanya. Kedua item ini sekarang ada di saku 
paha pakaian selamnya, dan sakunya disegel dengan Velcro. 


Oleh karena itu, dia membuka sakunya dan pertama-tama 
mengeluarkan Filter Lens. Itu adalah item game yang paling dia 
butuhkan saat ini. 


(Bidang penglihatan dalam jarak 300 meter tidak terpengaruh oleh 
faktor-faktor termasuk cahaya, lingkungan alam, dll.J 


Ini tidak terdengar seperti efek yang mengesankan, dan juga tidak 
mematikan. Namun, siapa pun yang pernah memainkan game 
strategi waktu nyata mengetahui pentingnya penglihatan, terutama 
dalam keadaan saat ini di mana Zhang Heng tidak dapat melihat 
apa pun. 


Zhang Heng menarik napas dalam-dalam, melepas topeng, 
melengkapi Lensa Filter, dan memasang kembali topeng itu. Dia 
kemudian mengangkat kepalanya sedikit, menekan bagian atas 
topeng dengan jari-jarinya, dan mulai menghembuskan napas 
dengan hidungnya. Gelembung segera berkumpul di bagian atas 
topeng, memeras air laut keluar dari bawah. Setelah mengulanginya 
dua kali, air laut di dalam masker ditiriskan. 


Bab 906: Senter 


Itu bukan musim puncak untuk menyelam di Pulau Yonaguni.Hal 
ini terlihat dari kinerja toko-toko selam.Zhang Heng dan Han Lu 
hanyalah kelompok turis kedua yang menyelam di sini dalam 
seminggu terakhir.Dan sejauh yang Nellie tahu, kelompok penyelam 
pertama akan terbang pulang pada siang hari. 


Jika dia benar, mereka bertiga akan menjadi satu-satunya penyelam 
di area ini.Justru mengapa Nellie mengira bahwa Han Lu adalah 
orang yang baru saja lewat.Orang keempat tidak ada di perairan 
ini, jadi Han Lu mungkin hanya berjarak dua atau tiga meter dari 
mereka.Karena itu, Nellie memiliki harapan besar bahwa Han Lu 
baik-baik saja.Dan dia bahkan secara tidak sadar mengabaikan 
bagaimana bayangan itu bergerak sebelumnya. 


Manusia tidak bisa berenang secepat itu di laut.Namun, pada saat 
ini, yang Nellie pedulikan hanyalah menemukan Han Lu.Bahkan 
jika dia menyadari kecepatan sosok itu yang tidak masuk akal, dia 
mencoba meyakinkan dirinya sendiri bahwa itu adalah arus 
laut.Dan karena itu, Han Lu membutuhkan bantuan mereka lebih 
dari sebelumnya. 


Nellie kemudian memberi isyarat agar Zhang Heng 
mengikutinya.Namun, dia melihat dia mengulurkan tangannya 
untuk menghentikannya di sana.Setelah itu, Zhang Heng mengepal 
dan menyilangkan tinjunya di depan dadanya.Dia kemudian 
menunjuk ke arah di mana bayangan gelap baru saja menghilang 
dengan tinjunya. 


Zhang Heng mencoba memberitahunya bahwa dia akan melakukan 
sesuatu yang sangat berbahaya.Sejak Nellie melihat bayangan 
hitam, Zhang Heng tentu tidak melewatkannya dengan kemampuan 
pengamatannya yang luar biasa.Dan tidak seperti Nellie, mata 
Zhang Heng benar-benar menangkap gerakan bayangan hitam 
itu.Meskipun muncul kurang dari satu detik, Zhang Heng sudah 
mengetahui apa itu. 


Bayangan itu adalah monster setengah manusia dan setengah putri 
duyung yang dia temui di kota tepi laut yang misterius dan kabur 
selama persidangan Set Bayangan.Zhang Heng tidak menyangka 
akan melihat monster seperti itu di dunia nyata.Situasinya sekarang 
juga berbeda dari saat dia bertarung melawan ratusan musuh 
sendirian.Ketika monster itu memasuki air, mereka akan berhenti 
menjatuhkan diri dengan canggung, dan mereka akan mulai 
berenang seperti ikan. 


Setelah menyelesaikan pencarian Black Sail, Zhang Heng telah 
menjadi perenang yang hebat.Setidaknya dia sekarang bisa 
berenang lebih cepat daripada orang-orang yang tidak tinggal di 
tepi laut.Sayangnya, tidak peduli seberapa bagus dia, dia tidak akan 
pernah bisa mengalahkan keturunan manusia dan monster yang 
bermutasi secara genetik. 


Mereka memiliki karakteristik biologis dari banyak makhluk 
laut.Sirip berselaput yang tampak seperti sirip menyelam 
sebenarnya adalah kaki makhluk itu.Dan dibandingkan dengan 
penyelam manusia, mereka tidak membutuhkan tabung oksigen, 
mengandalkan insang mereka untuk bernapas di dalam air.Dan 
kecepatan gerakan mereka setidaknya dua kali lebih cepat di darat. 


Sebaliknya, Zhang Heng tidak gesit seperti di darat.Dia merasakan 
hambatan air membatasi setiap gerakannya.Pada saat yang sama, ia 
membutuhkan peralatan menyelam untuk tetap berada di bawah 
air.Semua ini berarti tidak akan mudah baginya untuk menang di 
sini.Zhang Heng masih bisa menangani salah satu dari mereka, 
tetapi jika mereka mengerumuninya seperti yang terjadi di kota tepi 
laut, dia akan berada dalam masalah besar. 


Karenanya, alasan dia sangat waspada sekarang. 


Namun, setelah melihat gerakan Zhang Heng, Nellie salah mengira 
bahwa gelombang merah telah membuatnya gugup dan ingin 
naik.Nellie bisa menempatkan dirinya pada posisinya.Awalnya, 
Nellie ingin membawa Zhang Heng kembali ke kapal juga.Namun, 
dia membuat keputusan itu sebelum dia melihat “Han Lu.” 
Sekarang dia tahu “Han Lu” ada di dekatnya, Nellie akan merasa 
sangat buruk jika dia menyerah mencarinya sekarang, terutama 
ketika jumlah oksigen di dalam silinder masih cukup. 


Jadi Nellie mencoba menenangkan Zhang Heng sambil mengatakan 
kepadanya melalui gerakan tangan bahwa Han Lu ada di dekat 
mereka.Namun, Zhang Heng masih menunjukkan sikap yang sama 
padanya.Dan Nellie mulai sedikit tidak sabar.Air laut merah di 
sekitarnya menyebabkan dia menjadi lebih mudah marah dari 
biasanya.Tiba-tiba, ketika dia melihat senter berkedip dari 
kejauhan, Nellie segera menyalakan senternya untuk 
merespons.Setelah itu, dia berencana untuk berenang menuju 
sumber cahaya. 


Tapi begitu dia berbalik, Zhang Heng dengan cepat menariknya 
kembali.Dan kemarahan yang tertahan di hati Nellie akhirnya 
meledak.Dia tidak tahu apa hubungan Zhang Heng dan Han Lu, 
tetapi karena keduanya berlibur di Pulau Yonaguni bersama, 
mereka jelas bukan teman biasa.Sekarang, ketika Han Lu dalam 
bahaya, Zhang Heng tidak hanya menolak untuk 
menyelamatkannya, tetapi dia juga mencoba menghentikan Nellie. 


Nellie mencoba menempatkan dirinya pada posisi Han Lu, dan dia 
merasakan hawa dingin menjalari tulang punggungnya ketika dia 
memikirkan apa yang baru saja dilakukan Zhang Heng.Jadi dia 
melepaskan diri dari cengkeraman Zhang Heng karena marah dan 
berenang ke arah senter lainnya. 


Pada saat ini, hatinya dipenuhi dengan kemarahan.Dan dia bahkan 
lupa meminta Zhang Heng untuk mengikutinya.Bahkan, tidak ada 
pikiran lain di benaknya sekarang.Yang ingin dia lakukan hanyalah 
berenang ke depan saat roh jahat merasukinya. 


Nellie adalah penyelam yang cukup baik, tetapi tidak seperti Zhang 
Heng, yang selalu memperhatikan sekelilingnya, dia hanya ingin 
menemukan Han Lu.Jadi, keduanya segera berpisah di air laut 
merah.Zhang Heng sedikit tidak berdaya.Dia memperhatikan bahwa 
Nellie secara emosional tidak normal, tetapi dia tidak bisa berbuat 
banyak di bawah air, dan dia juga tidak bisa 
menjatuhkannya.Adapun Zhang Heng, dia tidak yakin apakah itu 
karena hilangnya perasaan secara bertahap atau sesuatu yang 
lain.Dia tampaknya kebal terhadap air laut merah di sekitarnya. 


Dan setelah kehilangan Han Lu dan Nellie, Zhang Heng menjadi 
semakin tenang.Itu karena dia tahu monster setengah manusia, 
setengah putri duyung itu mengincarnya.Sama seperti dalam mimpi 
aneh dan percobaan Shadow Set, dia selalu menjadi target. 


Namun, Zhang Heng tidak menyerah mencari keberadaan kedua 
wanita itu.Karena dia sedang berlibur di Jepang, dia tidak 
membawa sebagian besar item game-nya.Dan bahkan jika dia 
melakukannya, menggunakannya di bawah air akan sulit.Tidak ada 
Lego baginya untuk berkumpul di sini, dan dia tidak bisa 
menembakkan Paris Arrow-nya di bawah air. 


Namun, Zhang Heng beruntung karena dia membawa Lensa Filter 
dan Betty's Shell bersamanya.Kedua item ini sekarang ada di saku 
paha pakaian selamnya, dan sakunya disegel dengan Velcro. 


Oleh karena itu, dia membuka sakunya dan pertama-tama 
mengeluarkan Filter Lens.Itu adalah item game yang paling dia 
butuhkan saat ini. 


(Bidang penglihatan dalam jarak 300 meter tidak terpengaruh oleh 
faktor-faktor termasuk cahaya, lingkungan alam, dll.J 


Ini tidak terdengar seperti efek yang mengesankan, dan juga tidak 
mematikan.Namun, siapa pun yang pernah memainkan game 
strategi waktu nyata mengetahui pentingnya penglihatan, terutama 
dalam keadaan saat ini di mana Zhang Heng tidak dapat melihat 
apa pun. 


Zhang Heng menarik napas dalam-dalam, melepas topeng, 
melengkapi Lensa Filter, dan memasang kembali topeng itu.Dia 
kemudian mengangkat kepalanya sedikit, menekan bagian atas 
topeng dengan jari-jarinya, dan mulai menghembuskan napas 
dengan hidungnya.Gelembung segera berkumpul di bagian atas 
topeng, memeras air laut keluar dari bawah.Setelah mengulanginya 
dua kali, air laut di dalam masker ditiriskan. 


Ch.907 


Bab 907: Ukiran Dinding 


Ketika Zhang Heng membuka matanya lagi, dia mendapatkan 
kembali penglihatannya, dan itu lebih jelas daripada sebelum 
gelombang merah muncul. Ini adalah pertama kalinya dia 
menggunakan Lensa Filternya di bawah air. Awalnya, dia khawatir 
bahwa gelombang merah tidak termasuk dalam kategori alami, 
tetapi sekarang, tampaknya lensa bekerja dengan baik dalam 
gelombang merah ini. 


Gelombang merah menghilang di hadapannya, dan air laut menjadi 
transparan baginya dalam jarak 300 meter. 


Zhang Heng segera menemukan Nellie, yang telah berpisah darinya 
sebelumnya. Yang terakhir sekarang berenang menuju reruntuhan. 
Dan di depannya, teman lama Zhang Heng, monster setengah 
manusia, setengah ikan-katak, memegang senter, menyorotkan ke 
Nellie untuk menariknya lebih dekat dengannya. 


Zhang Heng tidak melihat monster lain di sampingnya untuk saat 
ini. 


Kabar baik lainnya adalah bahwa setelah pengamatan singkat, 
Zhang Heng memperhatikan bahwa gelombang merah memang 
mempengaruhi monster itu. Namun, visibilitasnya di gelombang 
merah masih lebih tinggi daripada manusia, dan dia mungkin bisa 
melihat tiga hingga empat meter di depannya. 


Ini juga mengapa dia bisa melihat Nellie, tapi Nellie tidak bisa 
melihat monster itu. 


Namun, Zhang Heng masih tidak bisa melihat Han Lu di dekatnya. 


Setelah Zhang Heng memperhatikan tempat itu dengan baik, dia 
melihat tidak ada tempat lain bagi Han Lu untuk bersembunyi. Dia 
juga tahu bahwa hilangnya Han Lu pasti terkait dengan monster itu. 
Jika dia mengikuti monster ini, dia mungkin bisa menemukan Han 
Lu. 


Zhang Heng tidak ragu lagi, berenang ke arah Nellie saat dia 
mengenakan topengnya. Pada saat yang sama, dia memperhatikan 
jarak antara dirinya dan monster di depannya, menjauhkan dirinya 
dari bidang penglihatannya. 


Zhang Heng melihat bahwa Nellie, yang dipimpin oleh monster itu, 
telah datang ke dinding batu tempat Han Lu berdiri tadi. Tepat 
ketika Zhang Heng berpikir bahwa mereka tidak punya cara untuk 
pergi, dinding batu mulai bergetar. Retakan selebar satu kaki yang 
hanya bisa menampung kura-kura mulai melebar, seperti binatang 
raksasa yang membuka mulutnya. Monster setengah manusia, 
setengah ikan-katak yang memimpin jalan memasuki celah. Setelah 
itu, dia mengeluarkan senter untuk terus menarik Nellie lebih dekat 
dengannya. Tidak peduli seberapa bodohnya Nellie, dia merasa ada 
sesuatu yang tidak beres begitu retakan melebar di depannya. 


Dia ragu-ragu sejenak di luar celah, tetapi keinginannya untuk 
menemukan Han Lu mengalahkan rasa takutnya. Oleh karena itu, 
Nellie menggertakkan giginya dan berenang ke celah itu. Namun, 
cahaya menghilang segera setelah dia masuk. 


Pikiran Nellie mulai sadar setelah terpengaruh oleh air laut merah 
untuk beberapa waktu. Saat itulah ketakutan mulai muncul. 
Pemandu selam bukanlah jimat penyelamat bagi para penyelam. 
Memang benar bahwa mereka bertanggung jawab untuk membantu 
para penyelam menghadapi beberapa ancaman, tetapi mereka tidak 
bisa menghadapi semuanya. 


Ketika ancaman-ancaman ini terlalu berbahaya untuk mereka 
tangani atau bahwa mereka tahu mereka akan kehilangan nyawa 
karenanya, para pemandu perlu tahu bahwa sudah waktunya untuk 
melepaskannya. Bagaimanapun, ini hanya pekerjaan, dan harga 
tertentu harus dibayar jika mereka ingin berperan sebagai 
pahlawan. Situasi saat ini jelas di luar kemampuan Nellie. Dia 
berada di terowongan yang tidak dikenalnya, dikelilingi oleh 
bebatuan aneh, dan jarak pandangnya sangat rendah. 


Nellie tidak tahu berapa panjang terowongan ini, apakah ada 
pertigaan di jalan, atau ke mana ia akan membawanya. Setelah dia 
berenang untuk jarak pendek, komputer selamnya 
mengingatkannya bahwa dia akan masuk lebih dalam ke laut. Dan 
itu bukan pertanda baik. Tiba-tiba, Nellie ingat dia meninggalkan 
Zhang Heng di luar. 


Ini juga salah satu alasan utama mengapa dia memutuskan untuk 
berbalik. 


Tetapi ketika dia kembali menggunakan cara yang sama ketika dia 
memasuki celah, dia menemukan sesuatu yang membuatnya takut. 
Retakan di dinding sekarang tertutup lagi, kembali ke lebar hanya 
sekitar satu kaki. Nelly tidak bisa lagi tenang kali ini. Dia mencoba 
meremas tangannya ke celah untuk mencoba melebarkan celah. 
Karena itu mengembang lebih awal, itu berarti dinding mungkin 
bisa dipindahkan. 


Kenyataannya, bagaimanapun, selalu keras. 


Tidak peduli seberapa keras dia mencoba, retakan itu tetap tidak 
bergerak, seolah-olah tidak pernah melebar sebelumnya. Nellie 
mengkonsumsi banyak oksigen saat dia menggunakan seluruh 
kekuatannya untuk membebaskan dirinya. Upaya sia-sia 
meninggalkan dia dengan frustrasi. Tapi untungnya, dia adalah 
seorang penyelam berpengalaman, dan dia pernah menangani krisis 
bawah laut sebelumnya. Bahkan di lingkungan yang keras seperti 
itu, dia tidak pingsan seperti salah satu pemula itu. 


Setelah menyadari bahwa celah di depannya tidak akan terbuka 
lagi, Nellie menenangkan diri, memeriksa pengukur tekanan sisa, 
memastikan arahnya dengan komputer selamnya, dan terus 
berenang di sepanjang terowongan bawah air. 


Sekarang, dia hanya bisa berharap ada jalan keluar lain di 
depannya. Nellie menyalakan senter, menerangi jalan di depan 
untuk mencari jalan keluar. Pada saat yang sama, dia berharap 
senternya bisa berhubungan dengan “Han Lu” lagi. 


Alih-alih melihat Han Lu, dia melihat sesuatu yang lain. 
Reruntuhan bawah laut di Pulau Yonaguni menimbulkan sensasi 
yang luar biasa saat pertama kali ditemukan. Karena masih belum 
ada bukti kritis untuk membuktikan bahwa reruntuhan tersebut 
merupakan peninggalan peradaban yang hilang, mereka mengira 
bahwa tembok dan tangga bata yang dibangun dengan rapi 
hanyalah sesuatu yang telah terbentuk oleh alam. 


Untuk membuktikan bahwa reruntuhan itu nyata, beberapa 
penggemar bahkan memalsukan koin kuno dan tembikar, dihiasi 
dengan pola mewah yang mereka rancang. Peninggalan palsu ini, 
bagaimanapun, tidak akan bisa lulus tes ilmiah modern. Nellie 
sekarang tahu bahwa apa yang dia lihat tidak mungkin dipalsukan 
oleh orang-orang modern. 


Ukiran di kedua sisi dinding batu sudah tua. Sederhana untuk 
dipahami dan ringkas, itu menceritakan kisah makhluk seperti putri 
duyung berburu binatang laut. Selain itu, beberapa gambar 
menceritakan kisah cinta antar manusia. Setidaknya, begitulah cara 
Nellie menguraikannya. 


Putri duyung memberikan sesuatu kepada wanita di pantai. Setelah 
keduanya menikah, wanita itu melahirkan sepasang anak, yang 
kembali ke laut setelah mereka dewasa. Nellie pernah mendengar 
beberapa legenda putri duyung, dan dia menganggapnya cukup 
romantis. 


Ukiran di dinding membuat Nellie tercengang. Meskipun ukiran 
telah dibaptis oleh waktu dan arus, mereka masih terlihat sangat 
nyata. Jika dia tidak dalam bahaya, Nellie pasti ingin berhenti dan 
menikmatinya. 


Bahkan, dia sudah mengeluarkan kamera bawah airnya untuk 
mengambil beberapa gambar ukiran. Ukiran-ukiran ini sama saja 
dengan mengakhiri perdebatan tentang reruntuhan kuno di Pulau 
Yonaguni, apakah itu karya magis alam atau sesuatu yang dibuat 
pada peradaban awal. Salah satu dari gambar-gambar itu dapat 
menyebabkan kegemparan besar di pantai. 


Namun, sebelum dia bisa melakukan itu, dia harus memikirkan cara 
untuk membuat dirinya tetap hidup. 


Bab 907: Ukiran Dinding 


Ketika Zhang Heng membuka matanya lagi, dia mendapatkan 
kembali penglihatannya, dan itu lebih jelas daripada sebelum 
gelombang merah muncul.Ini adalah pertama kalinya dia 
menggunakan Lensa Filternya di bawah air.Awalnya, dia khawatir 
bahwa gelombang merah tidak termasuk dalam kategori alami, 
tetapi sekarang, tampaknya lensa bekerja dengan baik dalam 
gelombang merah ini. 


Gelombang merah menghilang di hadapannya, dan air laut menjadi 
transparan baginya dalam jarak 300 meter. 


Zhang Heng segera menemukan Nellie, yang telah berpisah darinya 
sebelumnya.Yang terakhir sekarang berenang menuju 
reruntuhan.Dan di depannya, teman lama Zhang Heng, monster 
setengah manusia, setengah ikan-katak, memegang senter, 
menyorotkan ke Nellie untuk menariknya lebih dekat dengannya. 


Zhang Heng tidak melihat monster lain di sampingnya untuk saat 
ini. 


Kabar baik lainnya adalah bahwa setelah pengamatan singkat, 
Zhang Heng memperhatikan bahwa gelombang merah memang 
mempengaruhi monster itu.Namun, visibilitasnya di gelombang 
merah masih lebih tinggi daripada manusia, dan dia mungkin bisa 
melihat tiga hingga empat meter di depannya. 


Ini juga mengapa dia bisa melihat Nellie, tapi Nellie tidak bisa 
melihat monster itu. 


Namun, Zhang Heng masih tidak bisa melihat Han Lu di dekatnya. 


Setelah Zhang Heng memperhatikan tempat itu dengan baik, dia 
melihat tidak ada tempat lain bagi Han Lu untuk bersembunyi.Dia 
juga tahu bahwa hilangnya Han Lu pasti terkait dengan monster 
itu.Jika dia mengikuti monster ini, dia mungkin bisa menemukan 
Han Lu. 


Zhang Heng tidak ragu lagi, berenang ke arah Nellie saat dia 
mengenakan topengnya.Pada saat yang sama, dia memperhatikan 
jarak antara dirinya dan monster di depannya, menjauhkan dirinya 
dari bidang penglihatannya. 


Zhang Heng melihat bahwa Nellie, yang dipimpin oleh monster itu, 
telah datang ke dinding batu tempat Han Lu berdiri tadi.Tepat 
ketika Zhang Heng berpikir bahwa mereka tidak punya cara untuk 
pergi, dinding batu mulai bergetar.Retakan selebar satu kaki yang 
hanya bisa menampung kura-kura mulai melebar, seperti binatang 
raksasa yang membuka mulutnya.Monster setengah manusia, 
setengah ikan-katak yang memimpin jalan memasuki celah.Setelah 
itu, dia mengeluarkan senter untuk terus menarik Nellie lebih dekat 
dengannya.Tidak peduli seberapa bodohnya Nellie, dia merasa ada 
sesuatu yang tidak beres begitu retakan melebar di depannya. 


Dia ragu-ragu sejenak di luar celah, tetapi keinginannya untuk 
menemukan Han Lu mengalahkan rasa takutnya.Oleh karena itu, 
Nellie menggertakkan giginya dan berenang ke celah itu.Namun, 
cahaya menghilang segera setelah dia masuk. 


Pikiran Nellie mulai sadar setelah terpengaruh oleh air laut merah 
untuk beberapa waktu.Saat itulah ketakutan mulai 
muncul.Pemandu selam bukanlah jimat penyelamat bagi para 
penyelam.Memang benar bahwa mereka bertanggung jawab untuk 
membantu para penyelam menghadapi beberapa ancaman, tetapi 
mereka tidak bisa menghadapi semuanya. 


Ketika ancaman-ancaman ini terlalu berbahaya untuk mereka 
tangani atau bahwa mereka tahu mereka akan kehilangan nyawa 
karenanya, para pemandu perlu tahu bahwa sudah waktunya untuk 
melepaskannya.Bagaimanapun, ini hanya pekerjaan, dan harga 
tertentu harus dibayar jika mereka ingin berperan sebagai 
pahlawan.Situasi saat ini jelas di luar kemampuan Nellie.Dia berada 
di terowongan yang tidak dikenalnya, dikelilingi oleh bebatuan 
aneh, dan jarak pandangnya sangat rendah. 


Nellie tidak tahu berapa panjang terowongan ini, apakah ada 
pertigaan di jalan, atau ke mana ia akan membawanya.Setelah dia 
berenang untuk jarak pendek, komputer selamnya 
mengingatkannya bahwa dia akan masuk lebih dalam ke laut.Dan 
itu bukan pertanda baik.Tiba-tiba, Nellie ingat dia meninggalkan 
Zhang Heng di luar. 


Ini juga salah satu alasan utama mengapa dia memutuskan untuk 
berbalik. 


Tetapi ketika dia kembali menggunakan cara yang sama ketika dia 
memasuki celah, dia menemukan sesuatu yang membuatnya 
takut.Retakan di dinding sekarang tertutup lagi, kembali ke lebar 
hanya sekitar satu kaki.Nelly tidak bisa lagi tenang kali ini.Dia 
mencoba meremas tangannya ke celah untuk mencoba melebarkan 
celah.Karena itu mengembang lebih awal, itu berarti dinding 


mungkin bisa dipindahkan. 


Kenyataannya, bagaimanapun, selalu keras. 


Tidak peduli seberapa keras dia mencoba, retakan itu tetap tidak 
bergerak, seolah-olah tidak pernah melebar sebelumnya.Nellie 
mengkonsumsi banyak oksigen saat dia menggunakan seluruh 
kekuatannya untuk membebaskan dirinya.Upaya sia-sia 
meninggalkan dia dengan frustrasi.Tapi untungnya, dia adalah 
seorang penyelam berpengalaman, dan dia pernah menangani krisis 
bawah laut sebelumnya.Bahkan di lingkungan yang keras seperti 
itu, dia tidak pingsan seperti salah satu pemula itu. 


Setelah menyadari bahwa celah di depannya tidak akan terbuka 
lagi, Nellie menenangkan diri, memeriksa pengukur tekanan sisa, 
memastikan arahnya dengan komputer selamnya, dan terus 
berenang di sepanjang terowongan bawah air. 


Sekarang, dia hanya bisa berharap ada jalan keluar lain di 
depannya.Nellie menyalakan senter, menerangi jalan di depan 
untuk mencari jalan keluar.Pada saat yang sama, dia berharap 
senternya bisa berhubungan dengan “Han Lu” lagi. 


Alih-alih melihat Han Lu, dia melihat sesuatu yang lain.Reruntuhan 
bawah laut di Pulau Yonaguni menimbulkan sensasi yang luar biasa 
saat pertama kali ditemukan.Karena masih belum ada bukti kritis 
untuk membuktikan bahwa reruntuhan tersebut merupakan 
peninggalan peradaban yang hilang, mereka mengira bahwa 
tembok dan tangga bata yang dibangun dengan rapi hanyalah 
sesuatu yang telah terbentuk oleh alam. 


Untuk membuktikan bahwa reruntuhan itu nyata, beberapa 
penggemar bahkan memalsukan koin kuno dan tembikar, dihiasi 
dengan pola mewah yang mereka rancang.Peninggalan palsu ini, 
bagaimanapun, tidak akan bisa lulus tes ilmiah modern.Nellie 
sekarang tahu bahwa apa yang dia lihat tidak mungkin dipalsukan 


oleh orang-orang modern. 


Ukiran di kedua sisi dinding batu sudah tua.Sederhana untuk 
dipahami dan ringkas, itu menceritakan kisah makhluk seperti putri 
duyung berburu binatang laut.Selain itu, beberapa gambar 
menceritakan kisah cinta antar manusia.Setidaknya, begitulah cara 
Nellie menguraikannya. 


Putri duyung memberikan sesuatu kepada wanita di pantai.Setelah 
keduanya menikah, wanita itu melahirkan sepasang anak, yang 
kembali ke laut setelah mereka dewasa.Nellie pernah mendengar 
beberapa legenda putri duyung, dan dia menganggapnya cukup 
romantis. 


Ukiran di dinding membuat Nellie tercengang.Meskipun ukiran 
telah dibaptis oleh waktu dan arus, mereka masih terlihat sangat 
nyata.Jika dia tidak dalam bahaya, Nellie pasti ingin berhenti dan 
menikmatinya. 


Bahkan, dia sudah mengeluarkan kamera bawah airnya untuk 
mengambil beberapa gambar ukiran.Ukiran-ukiran ini sama saja 
dengan mengakhiri perdebatan tentang reruntuhan kuno di Pulau 
Yonaguni, apakah itu karya magis alam atau sesuatu yang dibuat 
pada peradaban awal.Salah satu dari gambar-gambar itu dapat 
menyebabkan kegemparan besar di pantai. 


Namun, sebelum dia bisa melakukan itu, dia harus memikirkan cara 
untuk membuat dirinya tetap hidup. 


Ch.908 


Bab 908: Perubahan Dan Senjata 


Ketakutan akan kematian melemahkan kegembiraan Nellie atas 
penemuan ukiran dindingnya. 


Dia tidak tinggal di tempat yang sama terlalu lama. Setelah 
mengambil foto yang dia inginkan dari ukiran dinding, dia terus 
berenang ke depan. Namun, kisah ukiran dinding tidak berakhir di 
situ. Meskipun Nellie fokus mencari jalan keluar, dia melirik ukiran 
dinding dari waktu ke waktu. Kecuali dia menjaga penglihatannya 
benar-benar mati di depan, dia secara tidak sengaja melihat ukiran 
itu. 


Komputer selam menunjukkan bahwa dia telah tiba di kedalaman 
35 meter. Tempat ini juga hampir sepuluh meter lebih dalam dari 
tempat mereka sebelumnya, yang berarti bahwa tekanan air juga 

meningkat pesat. Nellie juga hampir kehabisan semua oksigen di 

tangkinya. 


Pada saat yang sama, isi dari ukiran dinding telah berubah dari 
romantis menjadi suram. Banyaknya anak-anak dewasa sekarang 
telah kembali ke laut, di mana mereka berkumpul di suatu tempat. 
Setelah itu, mereka memilih untuk mengikuti salah satu dari dua 
pemimpin tersebut. Salah satunya tampak seperti monster yang 
dilihat Zhang Heng sebelumnya, tetapi ukurannya lebih besar. 
Pemimpin kedua adalah ular raksasa dengan sembilan kepala. 


Berbicara tentang Hydra, setelah organisasi penjahat terkenal di 
alam semesta Marvel, Hydra paling terkenal kedua adalah monster 
dalam mitologi Yunani. Kemudian, itu tercermin dalam ukiran 
dinding. Di bawah kepemimpinan monster raksasa putri duyung 
dan Hydra, makhluk-makhluk itu menyebabkan banyak masalah 


dan mengadakan banyak ritual menjijikkan. Mereka pergi sejauh 
menggunakan ikan dan semacam emas untuk mendapatkan 
kesempatan untuk bereproduksi dengan mereka. 


Monster-monster ini memberikan sebagian besar perhatian mereka 
pada reproduksi keturunan mereka. Mereka tidak tahu mengapa 
mereka tidak bisa bereproduksi di antara mereka sendiri, maka 
mereka harus menipu manusia untuk mendapatkan apa yang 
mereka inginkan. Terkadang, mereka berpura-pura menjadi bajak 
laut, menyerang kota-kota pesisir, dan menculik penduduknya. 


Nellie merasa sedikit jijik setelah melihat ukiran dinding. Dia tidak 
lagi merasa bahwa tindakan mereka romantis. Apa yang benar- 
benar membuatnya takut, bagaimanapun, adalah ukiran berikut: 
putri duyung berdoa dan memanggil sesuatu untuk 
membingungkan penyelam mutiara, lalu memikat mereka ke sarang 
mereka untuk . 


Ketika dia melihat itu, Nellie merasakan hawa dingin menjalar ke 
tulang punggungnya. Dia mulai tersesat dalam kepanikan, 
ketakutan yang melumpuhkan menghantamnya seperti gelombang 
besar. Meskipun ukiran dinding tidak memiliki warna, Nellie tahu 
apa yang dipanggil putri duyung. 


Itu adalah gelombang merah. 


Dengan kata lain, dia sekarang mengalami fenomena yang sama 
seperti yang dialami para penyelam mutiara, seperti yang 
digambarkan oleh ukiran. Meskipun Nellie tahu dia harus tetap 
tenang ketika menghadapi bahaya di bawah air dan bahwa dia 
telah memberi tahu penyelam lain hal yang sama, tetap tenang saat 
ini tampaknya hampir mustahil. Tangannya tidak bisa menahan 
gemetar saat memegang senter. 


Dibandingkan dengan mati di sini, tidak diragukan lagi lebih 
mengerikan dipaksa untuk bereproduksi dengan monster-monster 


itu. Nellie bahkan ingin maju lagi. Namun, hanya ada 60 bar 
oksigen yang tersisa di silindernya. Sebagai seorang penyelam 
profesional, Nellie tahu bahwa setiap detik yang dia tunda akan 
mengurangi peluangnya untuk kembali ke pantai dalam keadaan 
hidup. Terlepas dari semua itu, dia tidak bisa menggerakkan dirinya 
sendiri. 


Benda di depannya telah menunggunya untuk waktu yang lama. 
Ketika monster itu menyorotkan senter ke Nellie lagi, ketakutan 
sepenuhnya menguasai pikirannya. Dengan refleksnya mengambil 
alih, dia secara otomatis berbalik dan melarikan diri bahkan 
sebelum dia menyadarinya. 


Tapi monster itu bisa melihat dengan jelas bahwa Nellie sedang 
berusaha kabur. Sebuah bayangan hitam mulai berenang menuju 
Nellie dari ujung terowongan, jauh lebih cepat dari kecepatannya. 
Saat makhluk itu dengan anggun menggerakkan siripnya, air di 
sekitarnya akan secara otomatis menyebar. Meskipun muncul di 
belakang Nellie, itu tidak langsung menyerangnya. 


Sebaliknya, itu menendang air dan melewati Nellie. Itu kemudian 
berbalik dan memberi Nellie senyum menyeramkan, hampir 
menyebabkan gadis malang itu menderita serangan jantung. 


Ketika Nellie melihat seperti apa makhluk itu, dia hampir berteriak 
keras. Dia kemudian melihat sebuah lengan terentang dari batu di 
sebelah monster itu. Ia meraih sirip monster di punggungnya dan 
membenturkan kepalanya ke batu. Tabrakan besar itu benar-benar 
mengejutkan monster jelek itu, terutama setelah kepalanya 
terbentur batu. Senyum muram di wajahnya membeku di 
tempatnya. 


Karena tahan air, itu tidak mengalami cedera serius. Sebaliknya, 
serangan itu hanya berfungsi untuk memprovokasi haus darahnya. 
Mencoba membebaskan diri, ia menendang batu dengan kakinya 
dan mengayunkan cakarnya ke belakang untuk menyerang 
penyerangnya. Zhang Heng, bagaimanapun, jelas bergerak lebih 


cepat. Melihat monster itu dalam keadaan bingung, dia dengan 
cepat melompat ke punggungnya. 


Setelah itu, dia mengambil batu tajam dengan tangannya dan 
menusuk mata monster itu, membutakan salah satu matanya 
dengan segera. Dan sebelum monster itu bisa bereaksi, Zhang Heng 
dengan cepat menusuk mata yang lain. Tusukan terakhir ini 
membutakan monster itu sepenuhnya, rasa sakit yang hebat yang 
dialaminya menyebabkannya berguling-guling. Itu mulai memukul- 
mukul punggungnya dengan liar, menyebabkan keduanya 
menabrak dinding batu. 


Nellie benar-benar tercengang dengan pemandangan di depan 
matanya. Dia mengenali bahwa orang yang menyelamatkannya 
adalah Zhang Heng, tetapi dia tidak tahu bagaimana dia muncul di 
sini. Zhang Heng muncul di sini bahkan lebih mengejutkan 
daripada melihat monster itu. Nellie tidak merasakan ada orang 
yang mengikutinya, belum lagi fakta bahwa Zhang Heng telah 
mencoba mencegahnya mengejar balok. 


Nellie juga tahu bahwa ini bukan waktunya untuk memikirkan 
pertanyaan seperti itu. Sekarang, meskipun Zhang Heng telah 
membutakan monster itu begitu dia muncul, dia mendapat masalah 
setelah itu. 


Jika Zhang Heng, yang baru saja memperoleh keterampilan 
pembunuh Lv.3, telah melawan monster ini di darat, dia akan 
mengalahkannya. Namun, dia sekarang bertarung dengannya di 
bawah air dan tanpa senjata pada saat itu. Setiap gerakannya 
sangat lambat dibandingkan dengan di darat, dan secara spontan 
mengambil senjata di sekitarnya untuk merusak monster yang 
ditutupi sisik dan kulit tebal akan terbukti lebih dari sekadar 
menakutkan. 


Untungnya, Nellie, yang berada di sampingnya, juga menyadari 
masalah ini. Jadi, dia segera melemparkan pisau selamnya ke Zhang 
Heng. Pisau yang dibawa Nellie tidak dimaksudkan untuk 


digunakan dalam pertempuran di bawah air, tetapi untuk 
menangani rumput laut, jaring, atau tali yang kusut. Dia tidak 
menyangka bahwa itu akan berguna dalam situasi kritis seperti itu. 


Zhang Heng memutuskan dia tidak akan turun dari punggung 
monster itu karena saat ini tidak dalam keadaan hiruk pikuk. Jika 
dia turun dari punggungnya sekarang, kemungkinan besar monster 
itu akan melukainya. Jadi, sambil mengalihkan perhatian monster 
yang berjuang di bawahnya, membawanya ke dinding, dia 
menangkap pisau yang dilemparkan oleh Nellie. 


Sebelum monster itu bisa menabrak dinding batu lagi, Zhang Heng 
menikam jantungnya dengan pisau. 


Bilah baja tahan karat setajam silet terbukti lebih mematikan 
daripada batu, menusuk kulit monster itu dengan relatif mudah. 
Monster itu kemudian berjuang untuk beberapa saat sebelum 
semburan darahnya mewarnai perairan di sekitarnya menjadi 
merah. 


Segera, monster itu sedikit demi sedikit berjuang, dan pada 
akhirnya, berhenti bergerak sepenuhnya. 


Bab 908: Perubahan Dan Senjata 


Ketakutan akan kematian melemahkan kegembiraan Nellie atas 
penemuan ukiran dindingnya. 


Dia tidak tinggal di tempat yang sama terlalu lama.Setelah 
mengambil foto yang dia inginkan dari ukiran dinding, dia terus 
berenang ke depan.Namun, kisah ukiran dinding tidak berakhir di 
situ.Meskipun Nellie fokus mencari jalan keluar, dia melirik ukiran 
dinding dari waktu ke waktu.Kecuali dia menjaga penglihatannya 
benar-benar mati di depan, dia secara tidak sengaja melihat ukiran 
itu. 


Komputer selam menunjukkan bahwa dia telah tiba di kedalaman 
35 meter.Tempat ini juga hampir sepuluh meter lebih dalam dari 
tempat mereka sebelumnya, yang berarti bahwa tekanan air juga 
meningkat pesat.Nellie juga hampir kehabisan semua oksigen di 
tangkinya. 


Pada saat yang sama, isi dari ukiran dinding telah berubah dari 
romantis menjadi suram.Banyaknya anak-anak dewasa sekarang 
telah kembali ke laut, di mana mereka berkumpul di suatu 
tempat.Setelah itu, mereka memilih untuk mengikuti salah satu dari 
dua pemimpin tersebut.Salah satunya tampak seperti monster yang 
dilihat Zhang Heng sebelumnya, tetapi ukurannya lebih 
besar.Pemimpin kedua adalah ular raksasa dengan sembilan kepala. 


Berbicara tentang Hydra, setelah organisasi penjahat terkenal di 
alam semesta Marvel, Hydra paling terkenal kedua adalah monster 
dalam mitologi Yunani.Kemudian, itu tercermin dalam ukiran 
dinding.Di bawah kepemimpinan monster raksasa putri duyung dan 
Hydra, makhluk-makhluk itu menyebabkan banyak masalah dan 
mengadakan banyak ritual menjijikkan.Mereka pergi sejauh 
menggunakan ikan dan semacam emas untuk mendapatkan 
kesempatan untuk bereproduksi dengan mereka. 


Monster-monster ini memberikan sebagian besar perhatian mereka 
pada reproduksi keturunan mereka.Mereka tidak tahu mengapa 
mereka tidak bisa bereproduksi di antara mereka sendiri, maka 
mereka harus menipu manusia untuk mendapatkan apa yang 
mereka inginkan.Terkadang, mereka berpura-pura menjadi bajak 
laut, menyerang kota-kota pesisir, dan menculik penduduknya. 


Nellie merasa sedikit jijik setelah melihat ukiran dinding.Dia tidak 
lagi merasa bahwa tindakan mereka romantis.Apa yang benar-benar 
membuatnya takut, bagaimanapun, adalah ukiran berikut: putri 
duyung berdoa dan memanggil sesuatu untuk membingungkan 
penyelam mutiara, lalu memikat mereka ke sarang mereka untuk. 


Ketika dia melihat itu, Nellie merasakan hawa dingin menjalar ke 
tulang punggungnya.Dia mulai tersesat dalam kepanikan, ketakutan 
yang melumpuhkan menghantamnya seperti gelombang 
besar.Meskipun ukiran dinding tidak memiliki warna, Nellie tahu 
apa yang dipanggil putri duyung. 


Itu adalah gelombang merah. 


Dengan kata lain, dia sekarang mengalami fenomena yang sama 
seperti yang dialami para penyelam mutiara, seperti yang 
digambarkan oleh ukiran.Meskipun Nellie tahu dia harus tetap 
tenang ketika menghadapi bahaya di bawah air dan bahwa dia 
telah memberi tahu penyelam lain hal yang sama, tetap tenang saat 
ini tampaknya hampir mustahil.Tangannya tidak bisa menahan 
gemetar saat memegang senter. 


Dibandingkan dengan mati di sini, tidak diragukan lagi lebih 
mengerikan dipaksa untuk bereproduksi dengan monster-monster 
itu.Nellie bahkan ingin maju lagi.Namun, hanya ada 60 bar oksigen 
yang tersisa di silindernya.Sebagai seorang penyelam profesional, 
Nellie tahu bahwa setiap detik yang dia tunda akan mengurangi 
peluangnya untuk kembali ke pantai dalam keadaan hidup.Terlepas 
dari semua itu, dia tidak bisa menggerakkan dirinya sendiri. 


Benda di depannya telah menunggunya untuk waktu yang 
lama.Ketika monster itu menyorotkan senter ke Nellie lagi, 
ketakutan sepenuhnya menguasai pikirannya.Dengan refleksnya 
mengambil alih, dia secara otomatis berbalik dan melarikan diri 
bahkan sebelum dia menyadarinya. 


Tapi monster itu bisa melihat dengan jelas bahwa Nellie sedang 
berusaha kabur.Sebuah bayangan hitam mulai berenang menuju 
Nellie dari ujung terowongan, jauh lebih cepat dari 
kecepatannya.Saat makhluk itu dengan anggun menggerakkan 
siripnya, air di sekitarnya akan secara otomatis menyebar.Meskipun 
muncul di belakang Nellie, itu tidak langsung menyerangnya. 


Sebaliknya, itu menendang air dan melewati Nellie.Itu kemudian 
berbalik dan memberi Nellie senyum menyeramkan, hampir 
menyebabkan gadis malang itu menderita serangan jantung. 


Ketika Nellie melihat seperti apa makhluk itu, dia hampir berteriak 
keras.Dia kemudian melihat sebuah lengan terentang dari batu di 
sebelah monster itu.Ia meraih sirip monster di punggungnya dan 
membenturkan kepalanya ke batu.Tabrakan besar itu benar-benar 
mengejutkan monster jelek itu, terutama setelah kepalanya 
terbentur batu.Senyum muram di wajahnya membeku di 
tempatnya. 


Karena tahan air, itu tidak mengalami cedera serius.Sebaliknya, 
serangan itu hanya berfungsi untuk memprovokasi haus 
darahnya.Mencoba membebaskan diri, ia menendang batu dengan 
kakinya dan mengayunkan cakarnya ke belakang untuk menyerang 
penyerangnya.Zhang Heng, bagaimanapun, jelas bergerak lebih 
cepat.Melihat monster itu dalam keadaan bingung, dia dengan 
cepat melompat ke punggungnya. 


Setelah itu, dia mengambil batu tajam dengan tangannya dan 
menusuk mata monster itu, membutakan salah satu matanya 
dengan segera.Dan sebelum monster itu bisa bereaksi, Zhang Heng 
dengan cepat menusuk mata yang lain.Tusukan terakhir ini 
membutakan monster itu sepenuhnya, rasa sakit yang hebat yang 
dialaminya menyebabkannya berguling-guling.Itu mulai memukul- 
mukul punggungnya dengan liar, menyebabkan keduanya 
menabrak dinding batu. 


Nellie benar-benar tercengang dengan pemandangan di depan 
matanya.Dia mengenali bahwa orang yang menyelamatkannya 
adalah Zhang Heng, tetapi dia tidak tahu bagaimana dia muncul di 
sini.Zhang Heng muncul di sini bahkan lebih mengejutkan daripada 
melihat monster itu.Nellie tidak merasakan ada orang yang 
mengikutinya, belum lagi fakta bahwa Zhang Heng telah mencoba 
mencegahnya mengejar balok. 


Nellie juga tahu bahwa ini bukan waktunya untuk memikirkan 
pertanyaan seperti itu.Sekarang, meskipun Zhang Heng telah 
membutakan monster itu begitu dia muncul, dia mendapat masalah 
setelah itu. 


Jika Zhang Heng, yang baru saja memperoleh keterampilan 
pembunuh Lv.3, telah melawan monster ini di darat, dia akan 
mengalahkannya.Namun, dia sekarang bertarung dengannya di 
bawah air dan tanpa senjata pada saat itu.Setiap gerakannya sangat 
lambat dibandingkan dengan di darat, dan secara spontan 
mengambil senjata di sekitarnya untuk merusak monster yang 
ditutupi sisik dan kulit tebal akan terbukti lebih dari sekadar 
menakutkan. 


Untungnya, Nellie, yang berada di sampingnya, juga menyadari 
masalah ini.Jadi, dia segera melemparkan pisau selamnya ke Zhang 
Heng.Pisau yang dibawa Nellie tidak dimaksudkan untuk digunakan 
dalam pertempuran di bawah air, tetapi untuk menangani rumput 
laut, jaring, atau tali yang kusut.Dia tidak menyangka bahwa itu 
akan berguna dalam situasi kritis seperti itu. 


Zhang Heng memutuskan dia tidak akan turun dari punggung 
monster itu karena saat ini tidak dalam keadaan hiruk pikuk.Jika 
dia turun dari punggungnya sekarang, kemungkinan besar monster 
itu akan melukainya.Jadi, sambil mengalihkan perhatian monster 
yang berjuang di bawahnya, membawanya ke dinding, dia 
menangkap pisau yang dilemparkan oleh Nellie. 


Sebelum monster itu bisa menabrak dinding batu lagi, Zhang Heng 
menikam jantungnya dengan pisau. 


Bilah baja tahan karat setajam silet terbukti lebih mematikan 
daripada batu, menusuk kulit monster itu dengan relatif 
mudah.Monster itu kemudian berjuang untuk beberapa saat 
sebelum semburan darahnya mewarnai perairan di sekitarnya 
menjadi merah. 


Segera, monster itu sedikit demi sedikit berjuang, dan pada 
akhirnya, berhenti bergerak sepenuhnya. 


Ch.909 


Bab 909: Tahta 


Zhang Heng menyingkirkan monster manusia-ikan katak dengan 
pisau. Setelah itu, dia memeriksa peralatan selamnya, terutama 
tabung oksigen, dan memastikan bahwa itu tidak rusak ketika 
monster itu melemparkannya sebelumnya. Setelah semua ini 
selesai, Zhang Heng memberi isyarat kepada Nellie dan bertanya 
apakah dia baik-baik saja. 


Nellie sedikit bingung, tapi dia tidak bisa menanyakan semua 
pertanyaan itu di bawah air. Namun, dia merasa senang bertemu 
dengan pasangannya lagi. Jika bukan karena campur tangan Zhang 
Heng, Nellie yakin dia akan mati atau berakhir seperti salah satu 
penyelam mutiara di mana mereka diculik oleh monster-monster 
mengerikan dan menakutkan itu. 


Sayangnya, ini bukan waktunya untuk merasa lega atau 
mengungkapkan rasa terima kasihnya kepada Zhang Heng. Nellie 
telah mengkonsumsi banyak oksigen ketika dia mencoba membuka 
celah di dinding batu dengan tangannya. Dia juga berpikir bahwa 
Zhang Heng juga pasti telah menghabiskan banyak oksigen selama 
pertarungan dengan monster tadi. Keduanya masih terjebak di 
terowongan dan jika mereka gagal kembali ke permukaan sebelum 
mereka kehabisan semua oksigen di dalam silinder, mereka akan 
mati di sini dengan semua ukiran dinding yang menakutkan di 
sekitar mereka. 


Nellie awalnya berpikir bahwa Zhang Heng akan mengembangkan 
sikap sopan, bahwa dia akan mengambil inisiatif untuk menemukan 
jalan keluar bagi mereka. Namun, yang mengejutkannya, Zhang 
Heng memberi isyarat padanya untuk pergi lebih dulu. Sepertinya 
dia berniat untuk terus bersembunyi di belakangnya. Itu 


menjelaskan mengapa dia mengikuti di belakangnya sebelumnya 
dan menolak untuk muncul. Jelas, dia menggunakan dia sebagai 
umpan. 


Tapi Nellie tidak bodoh. Dia dengan cepat menyadari mengapa 
Zhang Heng melakukan hal seperti itu padanya. Dia telah melihat 
monster manusia-ikan-katak berenang lebih cepat daripada juara 
Olimpiade. Jika bukan karena serangan diam-diam tadi, dan 
bahkan jika Zhang Heng bisa melukai monster itu, dia tidak bisa 
menghentikannya untuk melarikan diri, apalagi membunuhnya. 


Meskipun Nellie berhasil menemukan kebenaran, dia masih tidak 
bisa menghilangkan rasa takut yang menghancurkan pikirannya. 
Dia telah menjadi penyelam yang rajin selama bertahun-tahun, dan 
dia telah menemukan banyak makhluk bawah laut yang aneh. 
Namun, ini adalah pertama kalinya dia bertemu monster sungguhan 
di bawah laut—sebagian ikan, sebagian monster manusia. Setiap 
kali dia memikirkan senyum menyeramkan yang dilontarkan 
monster itu padanya, Nellie tidak bisa menahan diri untuk tidak 
bergidik. Apa yang dia lihat dan dengar selama penyelaman ini 
benar-benar merusak akal sehat dan kognisinya. 


Sebagian alasan Nellie memilih menjadi pemandu selam adalah 
pengaruh ayahnya. Yang lainnya adalah hasratnya untuk menyelam 
dan dunia bawah laut. Ada banyak keindahan tersembunyi di 
bawah laut, menunggu untuk dibentangkan oleh para penyelam. 
Bagi Nellie, setiap penyelaman adalah pertemuan manis yang baru. 


Itu adalah pikiran Nellie tentang lautan sebelum dia bertemu 
monster manusia-ikan katak ini. Sekarang, dia telah menyaksikan 
secara langsung kengerian yang tersembunyi dalam ketenangan 
lautan. Selama dia ingat bahwa monster masih mengintai di dasar 
laut, dia tidak yakin apakah dia bisa mengumpulkan cukup 
keberanian untuk pergi ke laut lagi. 


Sampai sekarang, dia tidak bisa memikirkan hal seperti itu. Yang 
harus dia lakukan sekarang adalah bergerak maju dan mencari jalan 


keluar. Untungnya, dia sekarang tahu bahwa Zhang Heng ada di 
belakangnya dan bahwa dia akan menyelamatkannya setiap kali dia 
dalam krisis. Tanpa disadari, itu memberinya sentuhan 
kenyamanan. Ketika dia melihat betapa tenangnya Zhang Heng, 
keberanian di hatinya ditegaskan kembali. 


Nellie tidak tahu bagaimana Zhang Heng tidak merasa takut ketika 
dia bertarung dengan monster itu. Mengingat Zhang Heng hampir 
tidak memiliki pengalaman menyelam, kebanyakan orang akan 
membiarkan rasa takut membatu tubuh mereka. Sangat bagus 
bahwa Zhang Heng tidak melarikan diri. Nellie sama sekali tidak 
menyangka Zhang Heng akan melawan monster itu, dan dia tidak 
menunjukkan keraguan saat menyerangnya hanya dengan batu 
yang dia ambil. 


Nellie tidak bisa tidak bertanya-tanya tentang identitas Zhang 
Heng. Apakah dia seorang tentara atau polisi? Atau, apakah dia 
seorang manusia katak yang menerima pelatihan bawah air khusus? 
Dia jelas tidak terlihat seperti orang militer. Faktanya, ketika dia 
memperhatikannya dengan baik, Nellie mendapati dia tidak tahu 
temperamen apa yang dimiliki Zhang Heng. Dia seperti setetes air 
yang bisa menyatu dengan laut kapan saja, di mana saja. 


Selain itu, Nellie juga ingin meminta maaf atas kesalahpahamannya 
sebelumnya tentang Zhang Heng. Pada saat itu, yang ingin dia 
lakukan hanyalah menyelamatkan Han Lu dan dia percaya Han Lu 
telah menghentikannya karena keegoisan. Dia sekarang menyadari 
bahwa motif Zhang Heng murni dan sederhana. Dia hanya mencoba 
mengingatkannya tentang ancaman yang akan dia hadapi. Nelly 
menyesal tidak mendengarkan nasihat Zhang Heng. Jika dia 
melakukan itu, dia tidak akan mengekspos dirinya pada bahaya 
yang tidak perlu. 


Pikiran-pikiran itu melintas di benak Nellie saat dia berenang ke 
depan. 


Mempertimbangkan betapa sedikit oksigen yang tersisa di dalam 


silinder, dia tidak berenang cepat atau lambat. Kecemasan Nellie 
muncul lagi ketika komputer selam mengingatkannya bahwa 
kedalamannya bertambah. 


Untungnya, ketika dia mencapai kedalaman sekitar empat puluh 
lima meter, dia merasa bahwa dia sedang berenang ke atas di 
dalam terowongan, yang juga berarti bahwa mereka akhirnya 
berhenti menyelam lebih dalam ke laut. Pada titik ini, Nellie tahu 
bahwa dia tidak bisa berbalik lagi. Bahkan jika retakan itu terbuka 
secara ajaib, dia mungkin tidak akan muncul ke permukaan 
sebelum dia menghabiskan semua oksigen di dalam silinder. Oleh 
karena itu, dia hanya bisa berharap ada cara lain untuk kembali ke 
permukaan di ujung terowongan. 


Dibandingkan dengan kecemasan Nellie, Zhang Heng, yang 
mengikuti di belakang, jauh lebih tenang. Melihat ukiran dinding, 
makhluk setengah manusia, setengah ikan-katak ini akan menculik 
orang biasa untuk bereproduksi dengan mereka dari waktu ke 
waktu. Karena orang yang mereka culik tidak bisa bertahan di 
bawah air selama mungkin, mereka pasti akan menemukan tempat 
rahasia untuk menyimpannya. 


Karena makhluk-makhluk ini mengincarnya, jelas mereka 
menggunakan Han Lu untuk mengancamnya. Jika mereka ingin 
melakukan itu, mereka harus membuat Han Lu tetap hidup. Itu juga 
alasan mengapa Zhang Heng menyimpulkan bahwa ujung 
terowongan bukanlah jalan buntu. 


Dan dia benar tentang itu. 


Keduanya berenang sedikit lebih jauh, ketika Nellie tiba-tiba 
menyadari bahwa penglihatannya tiba-tiba melebar. Pada saat yang 
sama, gelombang merah berangsur-angsur menghilang. Ketika 
Nellie melirik sekelilingnya, dia menyadari bahwa dia berada di 
sebuah gedung. Itu adalah istana bawah laut yang megah. Berbeda 
dengan reruntuhan yang mereka temui sebelumnya, istana ini 
sekilas dibuat oleh manusia. 


Pilar-pilar batu kuno menopang kubah istana. Pilar-pilar batu itu 
begitu besar sehingga mereka membutuhkan setidaknya tiga hingga 
empat orang untuk mengelilinginya. Tingginya setidaknya dua 
puluh meter, dan ada lusinan di sekitar istana. 


Selain itu, bagian atas istana ditempati oleh pahatan batu raksasa. 
Itu berbeda dari ukiran dinding yang mudah dipahami yang dia 
lihat sebelumnya. Ukiran di batu ini lebih kabur dan tidak bisa 
dipahami. Itu tampak seperti peta antarbintang atau hanya grafiti 
yang tidak dapat dipahami. Gambar-gambar panik sepertinya akan 
menghancurkan dinding batu. Nellie menatapnya sebentar, dan dia 
merasa pusing. Jadi, dia harus menarik pandangannya dengan 
cepat. 


Setelah itu, dia menatap dua singgasana di belakang aula. 


Mereka terbuat dari semacam logam seperti emas, masih bersinar 
terang setelah ribuan tahun. Karena mereka sebesar pilar batu, 
Nellie tahu bahwa itu tidak dimaksudkan untuk manusia. 
Kemudian, Nellie teringat pemimpin monster manusia-ikan katak 
yang dia lihat di ukiran dinding sebelumnya. 


Kedua takhta ini dimaksudkan untuk mereka. 


Bab 909: Tahta 


Zhang Heng menyingkirkan monster manusia-ikan katak dengan 
pisau.Setelah itu, dia memeriksa peralatan selamnya, terutama 
tabung oksigen, dan memastikan bahwa itu tidak rusak ketika 
monster itu melemparkannya sebelumnya.Setelah semua ini selesai, 
Zhang Heng memberi isyarat kepada Nellie dan bertanya apakah 
dia baik-baik saja. 


Nellie sedikit bingung, tapi dia tidak bisa menanyakan semua 


pertanyaan itu di bawah air.Namun, dia merasa senang bertemu 
dengan pasangannya lagi.Jika bukan karena campur tangan Zhang 
Heng, Nellie yakin dia akan mati atau berakhir seperti salah satu 
penyelam mutiara di mana mereka diculik oleh monster-monster 
mengerikan dan menakutkan itu. 


Sayangnya, ini bukan waktunya untuk merasa lega atau 
mengungkapkan rasa terima kasihnya kepada Zhang Heng.Nellie 
telah mengkonsumsi banyak oksigen ketika dia mencoba membuka 
celah di dinding batu dengan tangannya.Dia juga berpikir bahwa 
Zhang Heng juga pasti telah menghabiskan banyak oksigen selama 
pertarungan dengan monster tadi.Keduanya masih terjebak di 
terowongan dan jika mereka gagal kembali ke permukaan sebelum 
mereka kehabisan semua oksigen di dalam silinder, mereka akan 
mati di sini dengan semua ukiran dinding yang menakutkan di 
sekitar mereka. 


Nellie awalnya berpikir bahwa Zhang Heng akan mengembangkan 
sikap sopan, bahwa dia akan mengambil inisiatif untuk menemukan 
jalan keluar bagi mereka.Namun, yang mengejutkannya, Zhang 
Heng memberi isyarat padanya untuk pergi lebih dulu.Sepertinya 
dia berniat untuk terus bersembunyi di belakangnya.Itu 
menjelaskan mengapa dia mengikuti di belakangnya sebelumnya 
dan menolak untuk muncul.Jelas, dia menggunakan dia sebagai 
umpan. 


Tapi Nellie tidak bodoh.Dia dengan cepat menyadari mengapa 
Zhang Heng melakukan hal seperti itu padanya.Dia telah melihat 
monster manusia-ikan-katak berenang lebih cepat daripada juara 
Olimpiade.Jika bukan karena serangan diam-diam tadi, dan bahkan 
jika Zhang Heng bisa melukai monster itu, dia tidak bisa 
menghentikannya untuk melarikan diri, apalagi membunuhnya. 


Meskipun Nellie berhasil menemukan kebenaran, dia masih tidak 
bisa menghilangkan rasa takut yang menghancurkan pikirannya.Dia 
telah menjadi penyelam yang rajin selama bertahun-tahun, dan dia 
telah menemukan banyak makhluk bawah laut yang aneh.Namun, 


ini adalah pertama kalinya dia bertemu monster sungguhan di 
bawah laut—sebagian ikan, sebagian monster manusia.Setiap kali 
dia memikirkan senyum menyeramkan yang dilontarkan monster 
itu padanya, Nellie tidak bisa menahan diri untuk tidak 
bergidik.Apa yang dia lihat dan dengar selama penyelaman ini 
benar-benar merusak akal sehat dan kognisinya. 


Sebagian alasan Nellie memilih menjadi pemandu selam adalah 
pengaruh ayahnya.Yang lainnya adalah hasratnya untuk menyelam 
dan dunia bawah laut.Ada banyak keindahan tersembunyi di bawah 
laut, menunggu untuk dibentangkan oleh para penyelam.Bagi 
Nellie, setiap penyelaman adalah pertemuan manis yang baru. 


Itu adalah pikiran Nellie tentang lautan sebelum dia bertemu 
monster manusia-ikan katak ini.Sekarang, dia telah menyaksikan 
secara langsung kengerian yang tersembunyi dalam ketenangan 
lautan.Selama dia ingat bahwa monster masih mengintai di dasar 
laut, dia tidak yakin apakah dia bisa mengumpulkan cukup 
keberanian untuk pergi ke laut lagi. 


Sampai sekarang, dia tidak bisa memikirkan hal seperti itu.Yang 
harus dia lakukan sekarang adalah bergerak maju dan mencari jalan 
keluar.Untungnya, dia sekarang tahu bahwa Zhang Heng ada di 
belakangnya dan bahwa dia akan menyelamatkannya setiap kali dia 
dalam krisis.Tanpa disadari, itu memberinya sentuhan 
kenyamanan.Ketika dia melihat betapa tenangnya Zhang Heng, 
keberanian di hatinya ditegaskan kembali. 


Nellie tidak tahu bagaimana Zhang Heng tidak merasa takut ketika 
dia bertarung dengan monster itu.Mengingat Zhang Heng hampir 
tidak memiliki pengalaman menyelam, kebanyakan orang akan 
membiarkan rasa takut membatu tubuh mereka.Sangat bagus 
bahwa Zhang Heng tidak melarikan diri.Nellie sama sekali tidak 
menyangka Zhang Heng akan melawan monster itu, dan dia tidak 
menunjukkan keraguan saat menyerangnya hanya dengan batu 
yang dia ambil. 


Nellie tidak bisa tidak bertanya-tanya tentang identitas Zhang 
Heng.Apakah dia seorang tentara atau polisi? Atau, apakah dia 
seorang manusia katak yang menerima pelatihan bawah air khusus? 
Dia jelas tidak terlihat seperti orang militer.Faktanya, ketika dia 
memperhatikannya dengan baik, Nellie mendapati dia tidak tahu 
temperamen apa yang dimiliki Zhang Heng.Dia seperti setetes air 
yang bisa menyatu dengan laut kapan saja, di mana saja. 


Selain itu, Nellie juga ingin meminta maaf atas kesalahpahamannya 
sebelumnya tentang Zhang Heng.Pada saat itu, yang ingin dia 
lakukan hanyalah menyelamatkan Han Lu dan dia percaya Han Lu 
telah menghentikannya karena keegoisan.Dia sekarang menyadari 
bahwa motif Zhang Heng murni dan sederhana.Dia hanya mencoba 
mengingatkannya tentang ancaman yang akan dia hadapi.Nelly 
menyesal tidak mendengarkan nasihat Zhang Heng.Jika dia 
melakukan itu, dia tidak akan mengekspos dirinya pada bahaya 
yang tidak perlu. 


Pikiran-pikiran itu melintas di benak Nellie saat dia berenang ke 
depan. 


Mempertimbangkan betapa sedikit oksigen yang tersisa di dalam 
silinder, dia tidak berenang cepat atau lambat.Kecemasan Nellie 
muncul lagi ketika komputer selam mengingatkannya bahwa 
kedalamannya bertambah. 


Untungnya, ketika dia mencapai kedalaman sekitar empat puluh 
lima meter, dia merasa bahwa dia sedang berenang ke atas di 
dalam terowongan, yang juga berarti bahwa mereka akhirnya 
berhenti menyelam lebih dalam ke laut.Pada titik ini, Nellie tahu 
bahwa dia tidak bisa berbalik lagi.Bahkan jika retakan itu terbuka 
secara ajaib, dia mungkin tidak akan muncul ke permukaan 
sebelum dia menghabiskan semua oksigen di dalam silinder.Oleh 
karena itu, dia hanya bisa berharap ada cara lain untuk kembali ke 
permukaan di ujung terowongan. 


Dibandingkan dengan kecemasan Nellie, Zhang Heng, yang 


mengikuti di belakang, jauh lebih tenang.Melihat ukiran dinding, 
makhluk setengah manusia, setengah ikan-katak ini akan menculik 
orang biasa untuk bereproduksi dengan mereka dari waktu ke 
waktu.Karena orang yang mereka culik tidak bisa bertahan di 
bawah air selama mungkin, mereka pasti akan menemukan tempat 
rahasia untuk menyimpannya. 


Karena makhluk-makhluk ini mengincarnya, jelas mereka 
menggunakan Han Lu untuk mengancamnya.Jika mereka ingin 
melakukan itu, mereka harus membuat Han Lu tetap hidup.Itu juga 
alasan mengapa Zhang Heng menyimpulkan bahwa ujung 
terowongan bukanlah jalan buntu. 


Dan dia benar tentang itu. 


Keduanya berenang sedikit lebih jauh, ketika Nellie tiba-tiba 
menyadari bahwa penglihatannya tiba-tiba melebar.Pada saat yang 
sama, gelombang merah berangsur-angsur menghilang.Ketika Nellie 
melirik sekelilingnya, dia menyadari bahwa dia berada di sebuah 
gedung.Itu adalah istana bawah laut yang megah.Berbeda dengan 
reruntuhan yang mereka temui sebelumnya, istana ini sekilas dibuat 
oleh manusia. 


Pilar-pilar batu kuno menopang kubah istana.Pilar-pilar batu itu 
begitu besar sehingga mereka membutuhkan setidaknya tiga hingga 
empat orang untuk mengelilinginya.Tingginya setidaknya dua 
puluh meter, dan ada lusinan di sekitar istana. 


Selain itu, bagian atas istana ditempati oleh pahatan batu 
raksasa.Itu berbeda dari ukiran dinding yang mudah dipahami yang 
dia lihat sebelumnya.Ukiran di batu ini lebih kabur dan tidak bisa 
dipahami.Itu tampak seperti peta antarbintang atau hanya grafiti 
yang tidak dapat dipahami.Gambar-gambar panik sepertinya akan 
menghancurkan dinding batu.Nellie menatapnya sebentar, dan dia 
merasa pusing.Jadi, dia harus menarik pandangannya dengan cepat. 


Setelah itu, dia menatap dua singgasana di belakang aula. 


Mereka terbuat dari semacam logam seperti emas, masih bersinar 
terang setelah ribuan tahun.Karena mereka sebesar pilar batu, 
Nellie tahu bahwa itu tidak dimaksudkan untuk manusia.Kemudian, 
Nellie teringat pemimpin monster manusia-ikan katak yang dia lihat 
di ukiran dinding sebelumnya. 


Kedua takhta ini dimaksudkan untuk mereka. 


Ch.910 


Bab 910: Fragmen Memori 


Monster manusia-ikan katak itu cukup menakutkan. Tapi 
dibandingkan dengan dua monster lain di dinding, mereka mungkin 
sama imutnya dengan maskot Mickey Mouse yang berfoto dengan 
turis di Disneyland. Nellie tidak bisa mendapatkan pemahaman 
intuitif ketika dia melihat ukiran dinding. Sekarang dia melihat dua 
takhta, dia akhirnya mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang ukuran makhluk yang seharusnya duduk di atas takhta. 


Bahkan di dasar laut yang luas, mereka pasti bisa dianggap raksasa. 
Nellie merasa seperti tikus yang membobol cattery. Untungnya, 
pemilik cattery tidak ada di rumah hari ini. Berharap mereka tidak 
akan pernah kembali, dia bahkan mulai mengkhawatirkan Pulau 
Yonaguni. Mengingat bahwa kejahatan sebesar itu mengintai di 
bawah pulau, itu adalah keajaiban bahwa Pulau Yonaguni tetap 
tidak terluka selama bertahun-tahun. 


Namun melihat kedua singgasana ini bukan tanpa kabar baik. Nellie 
telah mengkhawatirkan apakah ada jalan keluar di ujung lain 
terowongan, dan dia akhirnya bisa bernapas lega. Itu karena tidak 
peduli seberapa lebar celahnya, makhluk raksasa itu tidak akan 
pernah bisa masuk melalui pintu masuk atau pintu keluar. 


Jadi harus ada jalan keluar lain di sini. Nellie dengan cepat melihat 
sekeliling dengan senternya, dan dia segera menemukan jalan 
keluar itu. Terletak di sisi kanan singgasana, kebetulan terhalang 
oleh dua pilar batu. Karena pilar-pilar itu sangat besar, mereka 
hanya dapat ditemukan jika seseorang memperhatikannya dengan 
ama. 


Itu adalah lubang hitam besar, cukup untuk dimasuki oleh paus 


dewasa. Ketika Nellie berdiri di dekatnya, dia bisa merasakan arus 
laut. Dengan kata lain, itu harus terhubung ke dunia luar. Mata 
Nellie langsung berbinar saat melihatnya. Udara terkompresi di 
silindernya hampir habis, hanya tersisa kurang dari 30 bar. 


Dia tidak akan pernah melihat matahari besok jika dia gagal 
menemukan jalan keluar. Sebelum memasuki gua, Nellie melihat ke 
belakang untuk memastikan tidak ada orang di aula. Zhang Heng 
juga telah berenang keluar dari tempat persembunyiannya. Namun, 
dia tidak merasa terlalu baik tentang keadaan saat ini. 


Melihat kemegahan istana bawah laut ini dan berdasarkan 
pemahamannya sebelumnya tentang monster-monster itu, Zhang 
Heng tidak berpikir bahwa tempat ini hanya bisa memiliki satu 
penjaga. Meski begitu, mereka tidak pernah bertemu monster kedua 
saat mereka dalam perjalanan keluar. Entah mereka cukup 
beruntung untuk datang ketika monster-monster itu sedang 
berburu, atau monster-monster itu bersembunyi di ujung pintu 
keluar, menunggu untuk menyergap mereka. 


Tentu saja, Zhang Heng berharap dugaan sebelumnya adalah apa 
yang sebenarnya terjadi. Dia, bagaimanapun, bersiap untuk situasi 
terakhir juga, setelah mengeluarkan Betty's Shell dari sakunya. Ini 
adalah item game kedua yang dia bawa selain Filter Lens. Berbeda 
dengan Filter Lens, Betty's Shell dirancang untuk digunakan di 
bawah air. 


Item game ini berasal dari dewa kuno Celtic tertentu dalam 
pencarian Black Sail. Itu akan menghabiskan kemarahan pengguna 
dan memanggil badai di laut selama lima belas menit. Kekuatan 
badai secara langsung terhubung dengan seberapa marah pengguna. 


Sebenarnya, item game ini menjadi semakin tidak berguna bagi 
Zhang Heng. Itu karena perasaannya secara bertahap menghilang. 
Apakah kemarahan atau kegembiraan, tidak banyak yang tersisa 
dalam dirinya. Bahkan empati yang dia miliki sebelumnya 
perlahan-lahan meninggalkannya juga. Dalam pencarian baru-baru 


ini yang dia selesaikan, Zhang Heng tidak lagi membawa cangkang 
itu bersamanya. Item game ini hanyalah sebuah objek yang 
mewakili salah satu tonggak sejarah hidupnya, dan dia juga 
memilikinya selama lebih dari sepuluh tahun. Oleh karena itu, 
Zhang Heng tidak ingin menjualnya demi uang, berharap dia bisa 
memanfaatkannya untuk terakhir kalinya. 


Selain itu, dia juga memperhatikan dua singgasana, yang 
memberinya sensasi d€ja vu yang kuat. Kali ini, beberapa fragmen 
memori bahkan meresap ke dalam pikiran Zhang Heng. Sepertinya 
ini bukan pertama kalinya dia berada di sini, berdiri di istana ini. 


Dan selama waktu itu, raja dan ratu tidak duduk di atas takhta. 
Sebaliknya, mereka merangkak di kakinya, hampir seolah-olah 
mereka adalah orang percaya yang paling taat. Monster manusia- 
ikan katak, di sisi lain, bahkan tidak bisa mendekati aula ini. Hanya 
dengan melihat sosok besar di tengah aula akan menjerumuskan 
mereka ke dalam kegilaan dan kegilaan abadi. 


Ini adalah perasaan yang aneh, terutama ketika Zhang Heng 
menemukan bahwa dia melihat ke bawah dari tempat yang lebih 
tinggi. Agar tidak merusak istana, dia harus berjongkok di 
punggungnya. Dari sudut pandangnya, raja dan ratu tampak seperti 
sepasang balita yang baru belajar berjalan. 


Zhang Heng sengaja menatap ratu beberapa kali lagi karena yang 
terakhir memberinya rasa keakraban yang lebih kuat seolah-olah 
dia pernah bertemu dengannya sebelumnya. Rasa keakraban ini 
tidak datang dari fragmen memori tetapi datang dari Zhang Heng 
sendiri. Sebelum dia bisa menggali lebih dalam ke dalam ingatan, 
gerakan Nellie membuatnya kembali ke kenyataan. 


Zhang Heng mengangguk, mengetahui bahwa hanya ada sedikit 
oksigen yang tersisa di tabungnya dan tabung Nellie. Mereka harus 
mencobanya tidak peduli apa yang ada di depan mereka. Jadi 
selanjutnya, Nellie pergi lebih dulu dan Zhang Heng mengikuti di 
belakangnya. Mereka kemudian menyelam ke dalam lubang besar 


di dinding yang melambangkan harapan terakhir mereka. 


Berbeda dengan terowongan sempit, terowongan di belakang gua 
ini cukup luas. Angka yang menghitung kedalaman lokasi mereka di 
komputer selam juga terus meningkat. Setelah momen traumatis 
sebelumnya, keberuntungan mereka tampaknya membaik. Harapan 
untuk keluar dari masalah ada di depan mereka. 


Nellie mau tidak mau mulai mempercepat, dan cahaya buram di 
atas kepala mereka menjadi semakin jelas. Setelah berenang untuk 
jarak tertentu, komputer menyelam menunjukkan bahwa mereka 
hanya dua belas meter dari permukaan. Nellie berkeliling terumbu 
karang besar dan menemukan Han Lu yang hilang. 


Han Lu tidak terlihat terlalu baik. Tampaknya terjerat dalam jaring 
ikan yang dibuang, dia sepertinya tidak bisa menyingkirkannya 
dengan kekuatannya sendiri. Untungnya baginya, peralatan 
pernapasannya masih berfungsi sebagaimana mestinya. Sama 
seperti dua lainnya, dia masih hidup. 


Setelah melihat ini, Nellie buru-buru berenang ke posisi Han Lu. 
Dia melihat nilai tekanan sisa Han Lu terlebih dahulu, dan dia 
menemukan bahwa hanya tersisa kurang dari lima bar. Dengan kata 
lain, jika mereka datang beberapa menit kemudian, Han Lu 
mungkin sudah mati lemas. 


Jadi Nellie memberi isyarat untuk menghibur Han Lu, dan pada 
saat yang sama, mulai membantu Han Lu melepaskan jaring ikan. 
Namun, ketika dia berenang ke sisi Han Lu, Han Lu semakin panik 
dan mulai berjuang mati-matian. Pada saat yang sama, dia terus 
menepuk bahu Nellie seolah dia ingin dia berbalik. 


Nellie memutar kepalanya dengan ragu-ragu. Meskipun pintu 
keluar terowongan oval tampak berlubang, seperti sarang lebah, 
tidak ada yang luar biasa. Itu tenang dan dalam jangkauan. Nellie 
tahu bahwa selama dia berenang sejauh dua belas meter lagi, 


mereka akan bisa keluar dari masalah dan melihat sinar matahari 
lagi. 


Tapi saat berikutnya, kenyataan kejam menghancurkan semua 
fantasi indahnya. 


Sejumlah besar bayangan hitam keluar dari terowongan seperti 
sarang lebah, seperti lebah pekerja yang meninggalkan sarangnya. 
Mereka begitu banyak sehingga mereka menghalangi sinar matahari 
untuk mencapainya, menjerumuskan dunianya ke dalam kegelapan 
lagi. 


Bab 910: Fragmen Memori 


Monster manusia-ikan katak itu cukup menakutkan.Tapi 
dibandingkan dengan dua monster lain di dinding, mereka mungkin 
sama imutnya dengan maskot Mickey Mouse yang berfoto dengan 
turis di Disneyland.Nellie tidak bisa mendapatkan pemahaman 
intuitif ketika dia melihat ukiran dinding.Sekarang dia melihat dua 
takhta, dia akhirnya mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang ukuran makhluk yang seharusnya duduk di atas takhta. 


Bahkan di dasar laut yang luas, mereka pasti bisa dianggap 
raksasa.Nellie merasa seperti tikus yang membobol 
cattery.Untungnya, pemilik cattery tidak ada di rumah hari 
ini.Berharap mereka tidak akan pernah kembali, dia bahkan mulai 
mengkhawatirkan Pulau Yonaguni.Mengingat bahwa kejahatan 
sebesar itu mengintai di bawah pulau, itu adalah keajaiban bahwa 
Pulau Yonaguni tetap tidak terluka selama bertahun-tahun. 


Namun melihat kedua singgasana ini bukan tanpa kabar baik.Nellie 
telah mengkhawatirkan apakah ada jalan keluar di ujung lain 
terowongan, dan dia akhirnya bisa bernapas lega.Itu karena tidak 
peduli seberapa lebar celahnya, makhluk raksasa itu tidak akan 
pernah bisa masuk melalui pintu masuk atau pintu keluar. 


Jadi harus ada jalan keluar lain di sini.Nellie dengan cepat melihat 
sekeliling dengan senternya, dan dia segera menemukan jalan 
keluar itu.Terletak di sisi kanan singgasana, kebetulan terhalang 
oleh dua pilar batu.Karena pilar-pilar itu sangat besar, mereka 
hanya dapat ditemukan jika seseorang memperhatikannya dengan 
ama. 


Itu adalah lubang hitam besar, cukup untuk dimasuki oleh paus 
dewasa.Ketika Nellie berdiri di dekatnya, dia bisa merasakan arus 
laut.Dengan kata lain, itu harus terhubung ke dunia luar.Mata 
Nellie langsung berbinar saat melihatnya.Udara terkompresi di 
silindernya hampir habis, hanya tersisa kurang dari 30 bar. 


Dia tidak akan pernah melihat matahari besok jika dia gagal 
menemukan jalan keluar.Sebelum memasuki gua, Nellie melihat ke 
belakang untuk memastikan tidak ada orang di aula.Zhang Heng 
juga telah berenang keluar dari tempat persembunyiannya.Namun, 
dia tidak merasa terlalu baik tentang keadaan saat ini. 


Melihat kemegahan istana bawah laut ini dan berdasarkan 
pemahamannya sebelumnya tentang monster-monster itu, Zhang 
Heng tidak berpikir bahwa tempat ini hanya bisa memiliki satu 
penjaga.Meski begitu, mereka tidak pernah bertemu monster kedua 
saat mereka dalam perjalanan keluar.Entah mereka cukup 
beruntung untuk datang ketika monster-monster itu sedang 
berburu, atau monster-monster itu bersembunyi di ujung pintu 
keluar, menunggu untuk menyergap mereka. 


Tentu saja, Zhang Heng berharap dugaan sebelumnya adalah apa 
yang sebenarnya terjadi.Dia, bagaimanapun, bersiap untuk situasi 
terakhir juga, setelah mengeluarkan Betty's Shell dari sakunya.Ini 
adalah item game kedua yang dia bawa selain Filter Lens.Berbeda 
dengan Filter Lens, Betty's Shell dirancang untuk digunakan di 
bawah air. 


Item game ini berasal dari dewa kuno Celtic tertentu dalam 
pencarian Black Sail.Itu akan menghabiskan kemarahan pengguna 


dan memanggil badai di laut selama lima belas menit.Kekuatan 
badai secara langsung terhubung dengan seberapa marah pengguna. 


Sebenarnya, item game ini menjadi semakin tidak berguna bagi 
Zhang Heng.Itu karena perasaannya secara bertahap 
menghilang.Apakah kemarahan atau kegembiraan, tidak banyak 
yang tersisa dalam dirinya.Bahkan empati yang dia miliki 
sebelumnya perlahan-lahan meninggalkannya juga.Dalam pencarian 
baru-baru ini yang dia selesaikan, Zhang Heng tidak lagi membawa 
cangkang itu bersamanya.Item game ini hanyalah sebuah objek 
yang mewakili salah satu tonggak sejarah hidupnya, dan dia juga 
memilikinya selama lebih dari sepuluh tahun.Oleh karena itu, 
Zhang Heng tidak ingin menjualnya demi uang, berharap dia bisa 
memanfaatkannya untuk terakhir kalinya. 


Selain itu, dia juga memperhatikan dua singgasana, yang 
memberinya sensasi d€ja vu yang kuat.Kali ini, beberapa fragmen 
memori bahkan meresap ke dalam pikiran Zhang Heng.Sepertinya 
ini bukan pertama kalinya dia berada di sini, berdiri di istana ini. 


Dan selama waktu itu, raja dan ratu tidak duduk di atas 
takhta.Sebaliknya, mereka merangkak di kakinya, hampir seolah- 
olah mereka adalah orang percaya yang paling taat.Monster 
manusia-ikan katak, di sisi lain, bahkan tidak bisa mendekati aula 
ini.Hanya dengan melihat sosok besar di tengah aula akan 
menjerumuskan mereka ke dalam kegilaan dan kegilaan abadi. 


Ini adalah perasaan yang aneh, terutama ketika Zhang Heng 
menemukan bahwa dia melihat ke bawah dari tempat yang lebih 
tinggi.Agar tidak merusak istana, dia harus berjongkok di 
punggungnya.Dari sudut pandangnya, raja dan ratu tampak seperti 
sepasang balita yang baru belajar berjalan. 


Zhang Heng sengaja menatap ratu beberapa kali lagi karena yang 
terakhir memberinya rasa keakraban yang lebih kuat seolah-olah 
dia pernah bertemu dengannya sebelumnya.Rasa keakraban ini 

tidak datang dari fragmen memori tetapi datang dari Zhang Heng 


sendiri.Sebelum dia bisa menggali lebih dalam ke dalam ingatan, 
gerakan Nellie membuatnya kembali ke kenyataan. 


Zhang Heng mengangguk, mengetahui bahwa hanya ada sedikit 
oksigen yang tersisa di tabungnya dan tabung Nellie.Mereka harus 
mencobanya tidak peduli apa yang ada di depan mereka.Jadi 
selanjutnya, Nellie pergi lebih dulu dan Zhang Heng mengikuti di 
belakangnya.Mereka kemudian menyelam ke dalam lubang besar di 
dinding yang melambangkan harapan terakhir mereka. 


Berbeda dengan terowongan sempit, terowongan di belakang gua 
ini cukup luas.Angka yang menghitung kedalaman lokasi mereka di 
komputer selam juga terus meningkat.Setelah momen traumatis 
sebelumnya, keberuntungan mereka tampaknya membaik.Harapan 
untuk keluar dari masalah ada di depan mereka. 


Nellie mau tidak mau mulai mempercepat, dan cahaya buram di 
atas kepala mereka menjadi semakin jelas.Setelah berenang untuk 
jarak tertentu, komputer menyelam menunjukkan bahwa mereka 
hanya dua belas meter dari permukaan.Nellie berkeliling terumbu 
karang besar dan menemukan Han Lu yang hilang. 


Han Lu tidak terlihat terlalu baik.Tampaknya terjerat dalam jaring 
ikan yang dibuang, dia sepertinya tidak bisa menyingkirkannya 
dengan kekuatannya sendiri.Untungnya baginya, peralatan 
pernapasannya masih berfungsi sebagaimana mestinya.Sama seperti 
dua lainnya, dia masih hidup. 


Setelah melihat ini, Nellie buru-buru berenang ke posisi Han Lu.Dia 
melihat nilai tekanan sisa Han Lu terlebih dahulu, dan dia 
menemukan bahwa hanya tersisa kurang dari lima bar.Dengan kata 
lain, jika mereka datang beberapa menit kemudian, Han Lu 
mungkin sudah mati lemas. 


Jadi Nellie memberi isyarat untuk menghibur Han Lu, dan pada 
saat yang sama, mulai membantu Han Lu melepaskan jaring 


ikan.Namun, ketika dia berenang ke sisi Han Lu, Han Lu semakin 
panik dan mulai berjuang mati-matian.Pada saat yang sama, dia 
terus menepuk bahu Nellie seolah dia ingin dia berbalik. 


Nellie memutar kepalanya dengan ragu-ragu.Meskipun pintu keluar 
terowongan oval tampak berlubang, seperti sarang lebah, tidak ada 
yang luar biasa.Itu tenang dan dalam jangkauan.Nellie tahu bahwa 
selama dia berenang sejauh dua belas meter lagi, mereka akan bisa 
keluar dari masalah dan melihat sinar matahari lagi. 


Tapi saat berikutnya, kenyataan kejam menghancurkan semua 
fantasi indahnya. 


Sejumlah besar bayangan hitam keluar dari terowongan seperti 
sarang lebah, seperti lebah pekerja yang meninggalkan 
sarangnya.Mereka begitu banyak sehingga mereka menghalangi 
sinar matahari untuk mencapainya, menjerumuskan dunianya ke 
dalam kegelapan lagi. 


Ch.911 


Bab 911: Momen Kritis 


Nellie benar-benar ketakutan. Dia belum pernah melihat 
pemandangan yang begitu mengerikan dalam hidupnya. Itu seperti 
sekelompok hiu yang mendeteksi darah di sekitar mereka. Sosok- 
sosok hitam itu muncul dari gua tempat mereka tinggal. Ada begitu 
banyak monster sehingga mereka benar-benar mengepung Nellie, 
Han Lu, dan Zhang Heng. Mereka meregangkan tubuh bersisik 
mengerikan mereka dan berenang bebas di laut. Hati Nellie 
tenggelam, dan dia langsung dilanda keputusasaan. 


Dia tidak bisa membayangkan bagaimana mereka bertiga bisa 
bertahan dalam situasi seperti ini. Sebelumnya, Zhang Heng hampir 
menggunakan semua kekuatannya untuk menghadapi salah satu 
dari mereka. Dan sekarang setidaknya ada ratusan dari mereka 
yang berenang di atas mereka sekarang! Mereka bisa dengan mudah 
merobeknya menjadi beberapa bagian. 


Tidak seperti hiu, monster ini berpikir dan berperilaku seperti 
manusia. Tidak, harus dikatakan bahwa monster ini lebih licik 
daripada manusia. Mereka tahu bagaimana menggunakan Han Lu 
sebagai umpan untuk memikat Zhang Heng dan Nellie ke dalam 
situasi putus asa ini selangkah demi selangkah. Betis Nellie 
gemetar, tetapi ketika dia melihat ke belakang tanpa sadar, dia 
melihat bahwa Zhang Heng sedang berenang ke arahnya alih-alih 
melarikan diri. 


Zhang Heng tidak berhenti saat dia melewati kedua wanita itu, 
melemparkan pisau selam kembali ke Nellie. Sepertinya dia ingin 
dia terus memotong jaring ikan yang menjerat Han Lu. Saat 
menghadapi musuh sebanyak ini, pisau selam tidak akan membuat 
perbedaan. Setelah itu, Zhang Heng terus berenang menuju lautan 


monster yang menakutkan di atasnya. 


Bagi Nellie, apa yang baru saja dilakukan Zhang Heng tidak 
berbeda dengan bunuh diri. Saat dia bergerak, ratusan monster di 
atasnya terpicu menjadi hiruk pikuk. Mereka berkerumun dan 
berkumpul di sekolah seperti tornado dan menyerbu ke arah Zhang 
Heng. Pemimpin monster manusia-ikan katak terbang seperti panah 
hitam menuju dada Zhang Heng. 


Namun, ekspresi Zhang Heng tetap tidak berubah, sedingin karang 
di laut. Meskipun Zhang Heng dan monster-monster itu saling 
mendekat, perbedaan kecepatan di antara mereka berdua terlalu 
besar. Monster-monster ini dilahirkan untuk hidup di laut. Zhang 
Heng, di sisi lain, menggergaji tidak lebih cepat dari kura-kura 
dalam pakaian selamnya. 


Pada pandangan pertama, Zhang Heng tampaknya menjadi orang 
yang dimangsa saat ini. Nellie tidak tahan melihat Zhang Heng lagi. 
Dalam sekejap mata, Zhang Heng dan pemimpinnya berjarak 
kurang dari dua meter, dan dia bisa melihat kerutan di wajah 
musuh. Di bawah tekanan yang luar biasa, keberanian Zhang Heng 
terguncang, dan dia berpikir untuk berbalik dan melarikan diri. 


Ini bukan pilihan yang bijak di mata Nellie. Karena perbedaan 
kecepatan antara kedua belah pihak, Zhang Heng bahkan mungkin 
tidak bisa berenang sejauh setengah meter. Detik berikutnya, 
bagaimanapun, Nellie berpikir bahwa dia pasti berhalusinasi. Dia 
benar-benar melihat sepasang sayap besar terbentang di belakang 
punggung Zhang Heng. 


Nellie awalnya berpikir bahwa sepasang sayap akan merobek 
pakaian selam Zhang Heng, tetapi setelah diperiksa lebih dekat, dia 
menyadari bahwa sayap di belakangnya hanyalah bayangan. Pada 
titik ini, Nellie menjadi sedikit mati rasa. Dalam dua puluh menit 
terakhir, dia telah menyaksikan terlalu banyak hal yang 
bertentangan dengan akal sehat. Dia tidak tahu pihak mana yang 
lebih mengejutkannya sekarang. 


Apakah monster manusia-ikan katak atau Zhang Heng dengan 
sepasang sayap bayangan yang muncul di belakangnya tiba-tiba? 


Monster manusia-ikan katak akan mendaratkan cakar mereka pada 
Zhang Heng, tetapi tidak ada dari mereka yang mengira bahwa dia 
akan tiba-tiba berakselerasi dengan Sayap Bayangannya. 


Ini adalah kartu truf Zhang Heng, menyelamatkan hidupnya pada 
saat kritis seperti ini. Itu bisa digunakan tanpa bantuan item game 
apa pun. Itu hampir setara dengan kemampuan supernatural. Di 
masa lalu, Zhang Heng telah menggunakan ini untuk terbang di 
langit. 


Karena Sayap Bayangan tidak terbuat dari bulu, teksturnya yang 
unik membuatnya 100” efektif di bawah air. Setelah Zhang Heng 
mempercepat, dia berhasil menarik jarak pendek dari monster lagi. 


Sejauh ini, semuanya berjalan seperti yang diharapkan Zhang Heng. 
Sama seperti kota tepi laut yang suram, monster-monster itu 
semuanya mengincarnya. Apakah mereka mencoba menculik Han 
Lu atau membingungkan Nellie, tujuan akhir mereka adalah 
memaksa Zhang Heng untuk muncul. Dan begitu dia muncul, 
mereka akan segera mengalihkan perhatian mereka padanya. Tak 
satu pun dari mereka memperhatikan Nellie dan Han Lu di 
samping, seolah-olah mereka adalah dua potong batu biasa. 


Sampai sekarang, Zhang Heng mencoba menarik sebanyak mungkin 
monster itu ke satu sisi. Dengan melakukan itu, dia berharap untuk 
membersihkan wilayah laut di atas kepala Nellie dan Han Lu. 
Setelah dia melakukan itu, Zhang Heng membalikkan tubuhnya, 
menggambar busur di dalam air, dan kembali ke sisi Nellie dan Han 
Lu. 


Nellie telah memperhatikan situasi Zhang Heng. Namun, dia tidak 
melupakan apa yang seharusnya dia lakukan. Dia mengambil pisau 


yang dilemparkan Zhang Heng padanya dan memotong jaring ikan 
yang menjerat Han Lu. 


Tidak lama setelah dia memotong jaring ikan, dia dijemput oleh 
Zhang Heng. Pada saat yang sama, Zhang Heng juga mengambil 
Han Lu di sisi lain. Dia memegang kedua wanita itu dengan kedua 
tangannya. Zhang Heng sekarang tampak seperti baru saja membeli 
tas besar barang dari supermarket. Setelah itu, dia bergegas ke 
permukaan sebelum monster bereaksi. 


Mereka bertiga sekarang berada di kedalaman sekitar 12 meter. 
Sebenarnya, mereka seharusnya membuat pemberhentian terakhir 
di tempat yang lebih dangkal sebelum mereka keluar dari laut. 
Untungnya, Zhang Heng dan Nellie tidak berenang terlalu cepat 
sebelumnya, dan Han Lu, yang digunakan sebagai umpan, tetap 
berada di tempat yang sama untuk waktu yang cukup lama. 
Meskipun masih ada risiko menderita penyakit menyelam karena 
mereka naik begitu cepat, itu tidak mengancam jiwa. 


Dibandingkan dengan ditangkap oleh monster, terkena penyakit 
menyelam semuanya sepadan dengan risikonya. Alarm komputer 
selam Nellie berbunyi keras, tetapi mereka bertiga tidak punya 
waktu untuk diganggu olehnya. Perhatian Nellie sepenuhnya tertuju 
pada monster di belakangnya. 


Awalnya, Zhang Heng, yang melebarkan sayapnya, bisa berenang 
lebih cepat dari mereka. Sekarang dia memegang dua orang di 
tangannya, bagaimanapun, kecepatannya secara alami melambat. 
Oleh karena itu, monster sekarang semakin dekat dengan mereka 
sekali lagi. Untuk mengurangi beban Zhang Heng, Nellie dan Han 
Lu menggelembungkan BCD (perangkat penyesuaian daya apung) 
mereka. 


Dan Zhang Heng, di sisi lain, juga menghitung dalam pikirannya 
berapa lama Sayap Bayangannya bisa bertahan. Untungnya, Sayap 
Bayangannya harus bertahan cukup lama untuk mendukung mereka 
bertiga keluar dari air. Melihat pintu keluar terowongan ini, Zhang 


Heng melihat beberapa karang di sekitar area tersebut. Selama 
mereka bisa sampai ke karang, mereka bertiga tidak perlu lagi 
bergantung pada tabung gas mereka. Selain itu, begitu monster- 
monster itu meninggalkan laut, kelincahan mereka akan sangat 
berkurang. Saat itulah Zhang Heng akan dapat menangani mereka 
dengan mudah. 


Bab 911: Momen Kritis 


Nellie benar-benar ketakutan.Dia belum pernah melihat 
pemandangan yang begitu mengerikan dalam hidupnya.Itu seperti 
sekelompok hiu yang mendeteksi darah di sekitar mereka.Sosok- 
sosok hitam itu muncul dari gua tempat mereka tinggal.Ada begitu 
banyak monster sehingga mereka benar-benar mengepung Nellie, 
Han Lu, dan Zhang Heng.Mereka meregangkan tubuh bersisik 
mengerikan mereka dan berenang bebas di laut.Hati Nellie 
tenggelam, dan dia langsung dilanda keputusasaan. 


Dia tidak bisa membayangkan bagaimana mereka bertiga bisa 
bertahan dalam situasi seperti ini.Sebelumnya, Zhang Heng hampir 
menggunakan semua kekuatannya untuk menghadapi salah satu 
dari mereka.Dan sekarang setidaknya ada ratusan dari mereka yang 
berenang di atas mereka sekarang! Mereka bisa dengan mudah 
merobeknya menjadi beberapa bagian. 


Tidak seperti hiu, monster ini berpikir dan berperilaku seperti 
manusia.Tidak, harus dikatakan bahwa monster ini lebih licik 
daripada manusia.Mereka tahu bagaimana menggunakan Han Lu 
sebagai umpan untuk memikat Zhang Heng dan Nellie ke dalam 
situasi putus asa ini selangkah demi selangkah.Betis Nellie gemetar, 
tetapi ketika dia melihat ke belakang tanpa sadar, dia melihat 
bahwa Zhang Heng sedang berenang ke arahnya alih-alih melarikan 
diri. 


Zhang Heng tidak berhenti saat dia melewati kedua wanita itu, 
melemparkan pisau selam kembali ke Nellie.Sepertinya dia ingin 
dia terus memotong jaring ikan yang menjerat Han Lu.Saat 


menghadapi musuh sebanyak ini, pisau selam tidak akan membuat 
perbedaan.Setelah itu, Zhang Heng terus berenang menuju lautan 
monster yang menakutkan di atasnya. 


Bagi Nellie, apa yang baru saja dilakukan Zhang Heng tidak 
berbeda dengan bunuh diri.Saat dia bergerak, ratusan monster di 
atasnya terpicu menjadi hiruk pikuk.Mereka berkerumun dan 
berkumpul di sekolah seperti tornado dan menyerbu ke arah Zhang 
Heng.Pemimpin monster manusia-ikan katak terbang seperti panah 
hitam menuju dada Zhang Heng. 


Namun, ekspresi Zhang Heng tetap tidak berubah, sedingin karang 
di laut.Meskipun Zhang Heng dan monster-monster itu saling 
mendekat, perbedaan kecepatan di antara mereka berdua terlalu 
besar.Monster-monster ini dilahirkan untuk hidup di laut.Zhang 
Heng, di sisi lain, menggergaji tidak lebih cepat dari kura-kura 
dalam pakaian selamnya. 


Pada pandangan pertama, Zhang Heng tampaknya menjadi orang 
yang dimangsa saat ini.Nellie tidak tahan melihat Zhang Heng 
lagi.Dalam sekejap mata, Zhang Heng dan pemimpinnya berjarak 
kurang dari dua meter, dan dia bisa melihat kerutan di wajah 
musuh.Di bawah tekanan yang luar biasa, keberanian Zhang Heng 
terguncang, dan dia berpikir untuk berbalik dan melarikan diri. 


Ini bukan pilihan yang bijak di mata Nellie.Karena perbedaan 
kecepatan antara kedua belah pihak, Zhang Heng bahkan mungkin 
tidak bisa berenang sejauh setengah meter.Detik berikutnya, 
bagaimanapun, Nellie berpikir bahwa dia pasti berhalusinasi.Dia 
benar-benar melihat sepasang sayap besar terbentang di belakang 
punggung Zhang Heng. 


Nellie awalnya berpikir bahwa sepasang sayap akan merobek 
pakaian selam Zhang Heng, tetapi setelah diperiksa lebih dekat, dia 
menyadari bahwa sayap di belakangnya hanyalah bayangan.Pada 
titik ini, Nellie menjadi sedikit mati rasa.Dalam dua puluh menit 
terakhir, dia telah menyaksikan terlalu banyak hal yang 


bertentangan dengan akal sehat.Dia tidak tahu pihak mana yang 
lebih mengejutkannya sekarang. 


Apakah monster manusia-ikan katak atau Zhang Heng dengan 
sepasang sayap bayangan yang muncul di belakangnya tiba-tiba? 


Monster manusia-ikan katak akan mendaratkan cakar mereka pada 
Zhang Heng, tetapi tidak ada dari mereka yang mengira bahwa dia 
akan tiba-tiba berakselerasi dengan Sayap Bayangannya. 


Ini adalah kartu truf Zhang Heng, menyelamatkan hidupnya pada 
saat kritis seperti ini.Itu bisa digunakan tanpa bantuan item game 
apa pun.Itu hampir setara dengan kemampuan supernatural.Di 
masa lalu, Zhang Heng telah menggunakan ini untuk terbang di 
langit. 


Karena Sayap Bayangan tidak terbuat dari bulu, teksturnya yang 
unik membuatnya 100” efektif di bawah air.Setelah Zhang Heng 
mempercepat, dia berhasil menarik jarak pendek dari monster lagi. 


Sejauh ini, semuanya berjalan seperti yang diharapkan Zhang 
Heng.Sama seperti kota tepi laut yang suram, monster-monster itu 
semuanya mengincarnya.Apakah mereka mencoba menculik Han Lu 
atau membingungkan Nellie, tujuan akhir mereka adalah memaksa 
Zhang Heng untuk muncul.Dan begitu dia muncul, mereka akan 
segera mengalihkan perhatian mereka padanya.Tak satu pun dari 
mereka memperhatikan Nellie dan Han Lu di samping, seolah-olah 
mereka adalah dua potong batu biasa. 


Sampai sekarang, Zhang Heng mencoba menarik sebanyak mungkin 
monster itu ke satu sisi.Dengan melakukan itu, dia berharap untuk 
membersihkan wilayah laut di atas kepala Nellie dan Han 
Lu.Setelah dia melakukan itu, Zhang Heng membalikkan tubuhnya, 
menggambar busur di dalam air, dan kembali ke sisi Nellie dan Han 
Lu. 


Nellie telah memperhatikan situasi Zhang Heng.Namun, dia tidak 
melupakan apa yang seharusnya dia lakukan.Dia mengambil pisau 
yang dilemparkan Zhang Heng padanya dan memotong jaring ikan 
yang menjerat Han Lu. 


Tidak lama setelah dia memotong jaring ikan, dia dijemput oleh 
Zhang Heng.Pada saat yang sama, Zhang Heng juga mengambil Han 
Lu di sisi lain.Dia memegang kedua wanita itu dengan kedua 
tangannya.Zhang Heng sekarang tampak seperti baru saja membeli 
tas besar barang dari supermarket.Setelah itu, dia bergegas ke 
permukaan sebelum monster bereaksi. 


Mereka bertiga sekarang berada di kedalaman sekitar 12 
meter.Sebenarnya, mereka seharusnya membuat pemberhentian 
terakhir di tempat yang lebih dangkal sebelum mereka keluar dari 
laut. Untungnya, Zhang Heng dan Nellie tidak berenang terlalu 
cepat sebelumnya, dan Han Lu, yang digunakan sebagai umpan, 
tetap berada di tempat yang sama untuk waktu yang cukup 
lama.Meskipun masih ada risiko menderita penyakit menyelam 
karena mereka naik begitu cepat, itu tidak mengancam jiwa. 


Dibandingkan dengan ditangkap oleh monster, terkena penyakit 
menyelam semuanya sepadan dengan risikonya.Alarm komputer 
selam Nellie berbunyi keras, tetapi mereka bertiga tidak punya 
waktu untuk diganggu olehnya.Perhatian Nellie sepenuhnya tertuju 
pada monster di belakangnya. 


Awalnya, Zhang Heng, yang melebarkan sayapnya, bisa berenang 
lebih cepat dari mereka.Sekarang dia memegang dua orang di 
tangannya, bagaimanapun, kecepatannya secara alami 
melambat.Oleh karena itu, monster sekarang semakin dekat dengan 
mereka sekali lagi.Untuk mengurangi beban Zhang Heng, Nellie dan 
Han Lu menggelembungkan BCD (perangkat penyesuaian daya 
apung) mereka. 


Dan Zhang Heng, di sisi lain, juga menghitung dalam pikirannya 
berapa lama Sayap Bayangannya bisa bertahan.Untungnya, Sayap 


Bayangannya harus bertahan cukup lama untuk mendukung mereka 
bertiga keluar dari air.Melihat pintu keluar terowongan ini, Zhang 
Heng melihat beberapa karang di sekitar area tersebut.Selama 
mereka bisa sampai ke karang, mereka bertiga tidak perlu lagi 
bergantung pada tabung gas mereka.Selain itu, begitu monster- 
monster itu meninggalkan laut, kelincahan mereka akan sangat 
berkurang.Saat itulah Zhang Heng akan dapat menangani mereka 
dengan mudah. 


Ch.912 


Bab 912: Jatuh 


Nellie memperhatikan punggungnya dengan gugup. Monster- 
monster itu mendekati mereka dengan kecepatan yang luar biasa. 


Namun, di sisi lain, mereka bertiga semakin dekat ke laut di atas 
kepala mereka. 


Untuk bagian terakhir dari rute pelarian mereka, kedua belah pihak 
saling menyerang dengan kecepatan penuh. 


Nellie melihat monster manusia-ikan katak itu mengalir dari segala 
arah saat mereka akan menenggelamkan mereka. 


Tetapi saat berikutnya, dia menyadari bahwa dia keluar dari air dan 
melihat matahari lagi. 


Nellie tidak pernah menyangka bahwa matahari yang dilihatnya 
setiap hari bisa terlihat begitu menggemaskan. 


Ketika sinar matahari jatuh di kulitnya, kehangatan terasa seperti 
sesuatu yang belum pernah dia rasakan sebelumnya. 


Mereka bertiga sekarang telah meninggalkan laut. Tepat ketika 
Nellie berpikir bahwa mereka keluar dari bahaya, bayangan hitam 
yang sangat kuat tiba-tiba melompat keluar dari air. Ia 
menggunakan punggung temannya sebagai landasan peluncuran, 
memungkinkannya melompat lebih tinggi di air, berhasil meraih 
pergelangan kaki Zhang Heng. 


Sayap Bayangan Zhang Heng hanya mampu membawa dua orang. 
Untungnya, Nellie dan Han Lu adalah wanita dan agak ringan pada 
saat itu. Namun, mereka membawa satu set lengkap peralatan 
menyelam bersama mereka. Saat Zhang Heng meninggalkan air, dia 
bisa merasakan dirinya semakin sulit untuk terbang. 


Kecepatan terbangnya turun lagi, tapi dia masih naik dengan 
mantap. Namun, ketika monster itu meraih tubuhnya, Sayap 
Bayangan Zhang Heng tidak bisa lagi menahan bebannya. Mereka 
bertiga segera mulai jatuh kembali ke permukaan. 


Bahkan pada saat ini, Zhang Heng masih mempertahankan 
ketenangan mutlak. Segera, dia mengukur jarak antara karang 
terdekat dan dirinya sendiri. 


Zhang Heng kemudian mengayunkan Nelly dan Han Lu ke karang 
terdekat. Setelah keduanya mendarat, beban pada Shadow Wings 
terangkat. Tapi sebelum Zhang Heng bisa terbang lebih tinggi, 
semakin banyak bayangan muncul dari air, meraih monster 
pertama yang memegang kaki Zhang Heng. 


Setelah itu, Nellie dan Han Lu melihat pemandangan yang tidak 
akan pernah mereka lupakan. Pada saat itu, setidaknya ada tujuh 
atau delapan monster yang tergantung di tubuh Zhang Heng, dan 
pada saat yang sama, lebih banyak monster melompat keluar dari 
laut. Bagian terburuknya adalah bahwa Sayap Bayangan Zhang 
Heng telah mencapai sepuluh detik penggunaan, dan sebelum dia 
menyadarinya, tiba-tiba menghilang tanpa peringatan. 


Sama seperti itu, Zhang Heng jatuh ke laut lagi, seperti setetes air 
jatuh ke dalam panci minyak panas. Monster manusia-ikan katak 
itu masuk ke mode hiruk pikuk saat Zhang Heng jatuh ke laut. 
Mengelilinginya dengan cepat, mereka menyeretnya sepanjang 
terowongan bawah laut yang besar. Seolah-olah dia memasuki 
gerbang neraka. Han Lu, yang menyaksikan kejadian itu, hendak 
melompat kembali ke laut lagi untuk menemukan Zhang Heng. 
Namun, dia segera dihentikan oleh Nellie. 


“Kamu gila? Silindermu kehabisan oksigen!” 


“Demi menyelamatkan kita, monster-monster itu menangkapnya 
dan menyeretnya kembali ke laut,” kata Han Lu. “Jika dia 
sendirian, dia akan dengan mudah melarikan diri dari tempat ini 
bahkan jika dia tidak bisa mengalahkan mereka.” 


Saat dia berbicara, Han Lu berbalik dan menatap Nellie. “Biarkan 
aku menggunakan tangkimu,” dia bertanya. 


“Saya juga tidak punya banyak oksigen tersisa. Anda perlu tenang. 
Kami tidak dapat membantunya jika kami kembali ke air dalam 
kondisi kami saat ini. ” 


Ada satu hal lagi yang tidak disebutkan Nellie. Tidak banyak udara 
yang tersisa di tangki Zhang Heng juga. Bahkan jika dia berhasil 
selamat dari serangan monster-monster itu, kemungkinan dia 
bertahan hidup setelah diseret ke dasar laut hampir nol. Yang bisa 
dia lakukan sekarang hanyalah membujuk Han Lu untuk tidak 
melakukan hal bodoh. Jika tidak, semua pengorbanan yang 
dilakukan Zhang Heng sebelumnya akan sia-sia. 


Untungnya, Han Lu bukan tipe wanita yang akan bunuh diri hanya 
untuk bersama orang yang dicintainya, tidak seperti serial TV 
paling romantis yang menggambarkan seorang wanita. Alasan 
mengapa dia ingin kembali ke laut adalah reaksi naluriahnya 
setelah menyaksikan Zhang Heng diseret ke dalam air oleh monster- 
monster itu. 


Setelah Nellie berusaha membujuknya, dia berhasil menenangkan 
diri lagi. Dia tahu bahwa Nellie benar. Dalam keadaan mereka saat 
ini, bahkan jika mereka memasuki air lagi, tidak ada yang bisa 
mereka lakukan untuk membantu Zhang Heng. Sebaliknya, dia 
akan mengambil risiko terbunuh oleh monster-monster itu. 


Sampai sekarang, Zhang Heng telah menyelamatkan Han Lu dua 
kali. Oleh karena itu, dia tidak keberatan mengorbankan hidupnya 
untuk menyelamatkan Zhang Heng. Namun, jika dia akan 
mempertaruhkan nyawanya hanya untuk tidak mencapai apa-apa, 
itu tidak ada artinya. 


Dia menyadari bahwa dia harus tetap hidup untuk mencari cara 
untuk menyelamatkan Zhang Heng. Tidak seperti Nellie, Han Lu 
benar-benar memikirkan masalah tangki bensin mereka. Berkat 
insiden mimpi kematian, dia memiliki kesempatan untuk mengorek 
ke dalam dunia tempat Zhang Heng tinggal. Dengan demikian, dia 
masih memiliki sedikit harapan yang tersisa. 


Meskipun Han Lu juga tahu bahwa api harapan kecil yang dia 
pegang lebih merupakan cara untuk menghibur dirinya sendiri, dia 
masih bersedia melakukan yang terbaik untuk membuatnya tetap 
hidup. 


Han Lu bertanya kepada Nellie di sampingnya, “Kudengar ada 
pasukan yang ditempatkan di Pulau Yonaguni, kan?” 


Nellie tercengang. “Iya. Ada pangkalan Pasukan Bela Diri, tetapi 
sangat sedikit personel yang ada di sana sekarang. Apakah Anda 
ingin mereka membantu kami menemukan Zhang Heng?” 


Omong-omong, Nellie sepertinya memikirkan hal lain. Dia 
kemudian mengeluarkan kameranya. “Meskipun saya tidak bisa 
mengambil gambar monster di bawah, saya mengambil beberapa 
gambar ukiran dinding sebelumnya. Kami mungkin bisa 
meyakinkan personel di pangkalan dengan mereka. ” 


Han Lu melihat terowongan bawah air lagi. Pada saat ini, itu 
terlihat sangat tenang, dan dia tidak melihat monster apa pun, 
seolah-olah semua yang baru saja dia alami adalah halusinasi. Dan 
Han Lu mengharapkan Zhang Heng kembali dari dasar laut, tapi itu 
tidak pernah terjadi. Setelah itu, Han Lu menarik pandangannya 


dengan putus asa dan berkata, “Ini belum terlambat. Ayo pergi 
sekarang.” 


Han Lu dan Nellie menggunakan petunjuk yang mereka dapatkan 
dari komputer selam untuk mencari perahu yang mereka ambil 
untuk datang ke tempat menyelam ini. Kapten telah menggunakan 
ponselnya untuk mencari fenomena ajaib di mana laut berubah 
menjadi merah secara tiba-tiba. 


Dia segera menyapa Han Lu dan Nellie ketika dia melihat mereka. 
“Aku senang kalian baik-baik saja. Saya khawatir gelombang merah 
akan mempengaruhi pengalaman menyelam Anda...” 


Kapten tiba-tiba berhenti dan bertanya, “Saya pikir Anda bertiga? 
Di mana anak laki-laki dengan aksen Tokyo itu?” 


“Kami telah mengalami beberapa ... hal-hal yang mengerikan,” kata 
Nellie. “Kita harus kembali ke pulau sekarang dan mencari 
seseorang untuk membantunya.” 


“Diterima.” Dari bagaimana mereka bereaksi, kapten dapat melihat 
bahwa situasinya mengerikan. Jadi, dia dengan cepat membuang 
wajahnya yang tersenyum dan berkata dengan sungguh-sungguh, 
“Senang memiliki satu orang lagi yang membantu kalian berdua. 
Jangan ragu untuk meminta bantuan saya. Saya dapat memobilisasi 
orang-orang dari Asosiasi Perikanan. Selama semua orang bekerja 
sama, kita bisa mengatasi segala macam kesulitan.” 


Senyum kecut muncul di wajah Nellie, “Saya khawatir orang biasa 
tidak bisa menangani masalah ini. Bagaimanapun, mari kita 
kembali ke pulau dulu. ” 


Setiap kali Nellie memikirkan monster yang dia lihat sebelumnya, 


dia tidak ingin tinggal di laut lebih lama lagi. 


Setelah itu, dia menatap Han Lu lagi, yang sedang duduk di buritan 
saat ini, tidak tahu apa yang dia pikirkan. 


Bab 912: Jatuh 


Nellie memperhatikan punggungnya dengan gugup.Monster- 
monster itu mendekati mereka dengan kecepatan yang luar biasa. 


Namun, di sisi lain, mereka bertiga semakin dekat ke laut di atas 
kepala mereka. 


Untuk bagian terakhir dari rute pelarian mereka, kedua belah pihak 
saling menyerang dengan kecepatan penuh. 


Nellie melihat monster manusia-ikan katak itu mengalir dari segala 
arah saat mereka akan menenggelamkan mereka. 


Tetapi saat berikutnya, dia menyadari bahwa dia keluar dari air dan 
melihat matahari lagi. 


Nellie tidak pernah menyangka bahwa matahari yang dilihatnya 
setiap hari bisa terlihat begitu menggemaskan. 


Ketika sinar matahari jatuh di kulitnya, kehangatan terasa seperti 
sesuatu yang belum pernah dia rasakan sebelumnya. 


Mereka bertiga sekarang telah meninggalkan laut.Tepat ketika 
Nellie berpikir bahwa mereka keluar dari bahaya, bayangan hitam 
yang sangat kuat tiba-tiba melompat keluar dari air.Ia 
menggunakan punggung temannya sebagai landasan peluncuran, 
memungkinkannya melompat lebih tinggi di air, berhasil meraih 


pergelangan kaki Zhang Heng. 


Sayap Bayangan Zhang Heng hanya mampu membawa dua 
orang.Untungnya, Nellie dan Han Lu adalah wanita dan agak ringan 
pada saat itu.Namun, mereka membawa satu set lengkap peralatan 
menyelam bersama mereka.Saat Zhang Heng meninggalkan air, dia 
bisa merasakan dirinya semakin sulit untuk terbang. 


Kecepatan terbangnya turun lagi, tapi dia masih naik dengan 
mantap.Namun, ketika monster itu meraih tubuhnya, Sayap 
Bayangan Zhang Heng tidak bisa lagi menahan bebannya.Mereka 
bertiga segera mulai jatuh kembali ke permukaan. 


Bahkan pada saat ini, Zhang Heng masih mempertahankan 
ketenangan mutlak.Segera, dia mengukur jarak antara karang 
terdekat dan dirinya sendiri. 


Zhang Heng kemudian mengayunkan Nelly dan Han Lu ke karang 
terdekat.Setelah keduanya mendarat, beban pada Shadow Wings 
terangkat.Tapi sebelum Zhang Heng bisa terbang lebih tinggi, 
semakin banyak bayangan muncul dari air, meraih monster 
pertama yang memegang kaki Zhang Heng. 


Setelah itu, Nellie dan Han Lu melihat pemandangan yang tidak 
akan pernah mereka lupakan.Pada saat itu, setidaknya ada tujuh 
atau delapan monster yang tergantung di tubuh Zhang Heng, dan 
pada saat yang sama, lebih banyak monster melompat keluar dari 
laut.Bagian terburuknya adalah bahwa Sayap Bayangan Zhang 
Heng telah mencapai sepuluh detik penggunaan, dan sebelum dia 
menyadarinya, tiba-tiba menghilang tanpa peringatan. 


Sama seperti itu, Zhang Heng jatuh ke laut lagi, seperti setetes air 
jatuh ke dalam panci minyak panas.Monster manusia-ikan katak itu 
masuk ke mode hiruk pikuk saat Zhang Heng jatuh ke 
laut.Mengelilinginya dengan cepat, mereka menyeretnya sepanjang 
terowongan bawah laut yang besar.Seolah-olah dia memasuki 


gerbang neraka.Han Lu, yang menyaksikan kejadian itu, hendak 
melompat kembali ke laut lagi untuk menemukan Zhang 
Heng.Namun, dia segera dihentikan oleh Nellie. 


“Kamu gila? Silindermu kehabisan oksigen!” 


“Demi menyelamatkan kita, monster-monster itu menangkapnya 
dan menyeretnya kembali ke laut,” kata Han Lu.“Jika dia sendirian, 
dia akan dengan mudah melarikan diri dari tempat ini bahkan jika 
dia tidak bisa mengalahkan mereka.” 


Saat dia berbicara, Han Lu berbalik dan menatap Nellie. “Biarkan 
aku menggunakan tangkimu,” dia bertanya. 


“Saya juga tidak punya banyak oksigen tersisa.Anda perlu 
tenang.Kami tidak dapat membantunya jika kami kembali ke air 
dalam kondisi kami saat ini.” 


Ada satu hal lagi yang tidak disebutkan Nellie.Tidak banyak udara 
yang tersisa di tangki Zhang Heng juga.Bahkan jika dia berhasil 
selamat dari serangan monster-monster itu, kemungkinan dia 
bertahan hidup setelah diseret ke dasar laut hampir nol.Yang bisa 
dia lakukan sekarang hanyalah membujuk Han Lu untuk tidak 
melakukan hal bodoh.Jika tidak, semua pengorbanan yang 
dilakukan Zhang Heng sebelumnya akan sia-sia. 


Untungnya, Han Lu bukan tipe wanita yang akan bunuh diri hanya 
untuk bersama orang yang dicintainya, tidak seperti serial TV 
paling romantis yang menggambarkan seorang wanita.Alasan 
mengapa dia ingin kembali ke laut adalah reaksi naluriahnya 
setelah menyaksikan Zhang Heng diseret ke dalam air oleh monster- 
monster itu. 


Setelah Nellie berusaha membujuknya, dia berhasil menenangkan 
diri lagi.Dia tahu bahwa Nellie benar.Dalam keadaan mereka saat 


ini, bahkan jika mereka memasuki air lagi, tidak ada yang bisa 
mereka lakukan untuk membantu Zhang Heng.Sebaliknya, dia akan 
mengambil risiko terbunuh oleh monster-monster itu. 


Sampai sekarang, Zhang Heng telah menyelamatkan Han Lu dua 
kali.Oleh karena itu, dia tidak keberatan mengorbankan hidupnya 
untuk menyelamatkan Zhang Heng.Namun, jika dia akan 
mempertaruhkan nyawanya hanya untuk tidak mencapai apa-apa, 
itu tidak ada artinya. 


Dia menyadari bahwa dia harus tetap hidup untuk mencari cara 
untuk menyelamatkan Zhang Heng.Tidak seperti Nellie, Han Lu 
benar-benar memikirkan masalah tangki bensin mereka.Berkat 
insiden mimpi kematian, dia memiliki kesempatan untuk mengorek 
ke dalam dunia tempat Zhang Heng tinggal.Dengan demikian, dia 
masih memiliki sedikit harapan yang tersisa. 


Meskipun Han Lu juga tahu bahwa api harapan kecil yang dia 
pegang lebih merupakan cara untuk menghibur dirinya sendiri, dia 
masih bersedia melakukan yang terbaik untuk membuatnya tetap 
hidup. 


Han Lu bertanya kepada Nellie di sampingnya, “Kudengar ada 
pasukan yang ditempatkan di Pulau Yonaguni, kan?” 


Nellie tercengang.“Iya.Ada pangkalan Pasukan Bela Diri, tetapi 
sangat sedikit personel yang ada di sana sekarang.Apakah Anda 
ingin mereka membantu kami menemukan Zhang Heng?” 


Omong-omong, Nellie sepertinya memikirkan hal lain.Dia kemudian 
mengeluarkan kameranya. “Meskipun saya tidak bisa mengambil 
gambar monster di bawah, saya mengambil beberapa gambar 
ukiran dinding sebelumnya.Kami mungkin bisa meyakinkan 
personel di pangkalan dengan mereka.” 


Han Lu melihat terowongan bawah air lagi.Pada saat ini, itu terlihat 
sangat tenang, dan dia tidak melihat monster apa pun, seolah-olah 
semua yang baru saja dia alami adalah halusinasi.Dan Han Lu 
mengharapkan Zhang Heng kembali dari dasar laut, tapi itu tidak 
pernah terjadi.Setelah itu, Han Lu menarik pandangannya dengan 
putus asa dan berkata, “Ini belum terlambat.Ayo pergi sekarang.” 


Han Lu dan Nellie menggunakan petunjuk yang mereka dapatkan 
dari komputer selam untuk mencari perahu yang mereka ambil 
untuk datang ke tempat menyelam ini.Kapten telah menggunakan 
ponselnya untuk mencari fenomena ajaib di mana laut berubah 
menjadi merah secara tiba-tiba. 


Dia segera menyapa Han Lu dan Nellie ketika dia melihat 
mereka.“Aku senang kalian baik-baik saja.Saya khawatir gelombang 
merah akan mempengaruhi pengalaman menyelam Anda...” 


Kapten tiba-tiba berhenti dan bertanya, “Saya pikir Anda bertiga? 
Di mana anak laki-laki dengan aksen Tokyo itu?” 


“Kami telah mengalami beberapa.hal-hal yang mengerikan,” kata 
Nellie. “Kita harus kembali ke pulau sekarang dan mencari 
seseorang untuk membantunya.” 


“Diterima.” Dari bagaimana mereka bereaksi, kapten dapat melihat 
bahwa situasinya mengerikan.Jadi, dia dengan cepat membuang 
wajahnya yang tersenyum dan berkata dengan sungguh-sungguh, 
“Senang memiliki satu orang lagi yang membantu kalian 
berdua.Jangan ragu untuk meminta bantuan saya.Saya dapat 
memobilisasi orang-orang dari Asosiasi Perikanan.Selama semua 
orang bekerja sama, kita bisa mengatasi segala macam kesulitan.” 


Senyum kecut muncul di wajah Nellie, “Saya khawatir orang biasa 


tidak bisa menangani masalah ini.Bagaimanapun, mari kita kembali 
ke pulau dulu.” 


Setiap kali Nellie memikirkan monster yang dia lihat sebelumnya, 
dia tidak ingin tinggal di laut lebih lama lagi. 


Setelah itu, dia menatap Han Lu lagi, yang sedang duduk di buritan 
saat ini, tidak tahu apa yang dia pikirkan. 
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Bab 913: Diskusi 


Han Lu dan Nellie tidak berhenti dan beristirahat setelah kembali 
ke pantai, berlari sampai ke markas Pasukan Bela Diri. Mereka 
menolak usulan kapten untuk meminta bantuan Asosiasi Perikanan, 
dan mereka tidak mencari bantuan dari kantor polisi. 


Ini karena tidak ada yang bisa menangani hal-hal itu di bawah air 
kecuali tentara. Ketika sampai pada masalah ini, Nellie merasa 
lebih gugup daripada Han Lu. Selain fakta bahwa Zhang Heng telah 
menyelamatkannya lebih awal, dia tidak bisa membayangkan pulau 
tempat dia tinggal akan dikelilingi oleh sekelompok monster yang 
lebih besar. 


Pulau Yonaguni dulunya jarang penduduknya. Kebanyakan dari 
mereka adalah warga sipil dengan pengalaman tempur yang sangat 
sedikit. Nellie tidak melupakan ukiran dinding yang dia lihat 
sebelumnya, di mana monster akan menyergap kota manusia. Pulau 
Yonaguni adalah kampung halamannya, di mana teman-teman dan 
kerabatnya tinggal. Dia harus melindunginya dengan cara apa pun. 


Nellie dan Han Lu akhirnya tiba di gerbang pangkalan militer. 
Kedua prajurit yang menjaga gerbang segera mengangkat senapan 
mereka dan membunyikan peringatan keras. 


“Ini adalah zona militer terbatas. Tidak ada entri yang diizinkan 
tanpa izin! ” 


Ketika mereka melihat bahwa Han Lu adalah seorang turis, mereka 
mengulangi peringatan mereka dalam bahasa Inggris. 


Nellie mengangkat tangannya, menunjukkan bahwa dia tidak 
membawa senjata, mengatakan pada saat yang sama, “Kami 
memiliki masalah mendesak untuk didiskusikan dengan orang yang 
bertanggung jawab di sini.” 


Namun, setelah mendengarkan permintaannya, dua tentara tampak 
acuh tak acuh. Sebaliknya, mereka hanya mengulangi, “Ini adalah 
zona militer terbatas. Anda harus mendapatkan izin untuk masuk. 
Kalau tidak, saya khawatir kami harus meminta Anda pergi. ” 


“Tolong, ini mungkin peristiwa besar yang berkaitan dengan 
kelangsungan hidup Pulau Yonaguni!” Nellie memohon dengan 
cemas. 


Namun, kedua prajurit itu berpura-pura tidak mendengarnya, dan 
pada saat yang sama, mengangkat senapan mereka sedikit lebih 
tinggi. 


“Apakah kamu mengenal seseorang di sini? Mungkin kita bisa 
memintanya untuk membawa kita masuk, "tanya Han Lu. Dia bisa 
melihat bahwa hampir tidak mungkin bagi mereka untuk memasuki 
pangkalan militer. 


Nellie menggelengkan kepalanya. “Para prajurit ini bukan dari 
pulau ini. Selain latihan dan pelatihan militer, mereka hampir tidak 
meninggalkan pangkalan ini. Biasanya, kami tidak bersosialisasi 
dengan mereka. Tapi...” 


“Tapi apa?” 


“Orang-orang dari Asosiasi Perikanan terhubung dengan mereka, 
secara teratur mengirimkan makanan laut ke pangkalan. Kamu 
benar! Orang yang bertanggung jawab atas pengiriman makanan 
laut mungkin mengenal seseorang di pangkalan, ”jawab Nellie. 
“Kita harus mencoba berbicara dengan mereka.” 


Nellie kemudian menghubungi pria yang menjadi kapten kapal tadi. 
Sekitar seperempat jam kemudian, seorang pria berusia empat 
puluhan dengan seragam militer berjalan keluar dari pangkalan. 


“Apakah kamu mencariku?” 


“Apakah kamu orang yang bertanggung jawab?” Nellie bertanya 
dengan penuh harap. 


“Tidak, saya hanya seorang kepala angkatan laut. Saya terutama 
bertanggung jawab atas pengadaan eksternal pangkalan, ”kata pria 
itu sambil berjalan keluar dari gerbang. Para prajurit di kedua sisi 
kemudian memberi hormat dengan senjata mereka. 


“Bisakah Anda membawa kami untuk melihat orang yang 
bertanggung jawab di sini?” 


“Mari kita bicara tentang apa yang kamu lakukan di sini dulu.” 
Kepala angkatan laut tidak setuju untuk membantu mereka, tetapi 
dia juga tidak menolak mereka. 


“Yah, aku tahu kedengarannya gila, tapi kami menyelam menuju 
reruntuhan bawah laut tadi, dan laut tiba-tiba berubah menjadi 
merah. Setelah itu, kami bertemu dengan arus laut. Ketika arusnya 
hilang, salah satu teman kami menghilang. Hmm... Dia adalah 
Nona Han Lu. Untuk mencarinya, kami memasuki istana bawah 
laut.” 


“Kalian berdua?” kepala angkatan laut mengangkat alisnya. 


“Oh ya. Awalnya kami bertiga. Saya adalah pemandu selam klub 
selam di pulau itu, dan dua lainnya adalah turis yang datang 
mengunjungi pulau ini, "jelas Nellie. 


“Baik. Lanjutkan.” 


“Saya tidak tahu bagaimana menggambarkan pemandangan yang 
saya lihat sesudahnya. Monster yang terlihat seperti kombinasi 
manusia dan ikan menyerangku. Namun, salah satu rekan kami 
berhasil membunuhnya. Uh... Setelah itu, kami terus berenang ke 
depan, dan kami menemukan Ms. Han Lu yang hilang. Namun, 
kami juga menemukan lebih banyak monster. Aku bisa melihat 
setidaknya ada ratusan dari mereka... Aku tidak tahu jumlah 
pastinya... Untuk menyelamatkan kami, salah satu rekan kami 
diseret ke dasar laut oleh monster-monster itu. Dan sekarang kita 
tidak tahu apakah dia masih hidup...” Suara Nellie mulai bergetar 
di akhir. 


“Jadi, maksudmu kalian diserang oleh sekelompok putri duyung?” 


“Tidak. Mereka bukan putri duyung. Dengan penampilan 
mengerikan itu, mereka tidak ada hubungannya dengan putri 
duyung. Dan saya tidak sedang berbicara tentang dongeng. Mereka 
nyata. Aku melihatnya dengan mataku sendiri. Saya... Saya terlalu 
takut saat itu, dan saya tidak memotret mereka. Tapi saya memotret 
beberapa ukiran dinding di pintu masuk.” 


Nellie menyerahkan kamera ke kepala angkatan laut sambil 
berbicara. 


Kepala angkatan laut mengambilnya dan mempelajarinya sebentar. 
Namun, dia tidak mengomentarinya. Sebagai gantinya, dia 
bertanya, “Apakah kamu sudah menunjukkan foto-foto ini kepada 
orang lain?” 


“Tidak, kami datang ke sini segera setelah kami tiba di pantai,” 
Nellie mengakui. “Tuan, tolong percayai kami. Kami tahu 
konsekuensi dari berbohong tentang hal-hal seperti itu.” 


Setelah mendengar itu, kepala angkatan laut tetap terdiam untuk 
sementara waktu. Dia sepertinya memikirkan semua yang baru saja 
dikatakan Nellie kepadanya. Setelah beberapa saat, dia 
mengangguk. “Yah, ini adalah markas Pasukan Bela Diri. Memang 
benar bahwa Anda tidak diizinkan memasuki pangkalan tanpa izin. 
Demi Tanaka, ketua Asosiasi Perikanan, saya akan memberi tahu 
atasan saya tentang hal ini. Tapi aku tidak bisa menjamin bahwa 
dia akan mempercayaimu. Saya akan menunjukkan padanya 
gambar yang Anda ambil juga. Foto-foto itu seharusnya membuat 
ceritamu sedikit lebih meyakinkan.” 


“Terima kasih telah membantu kami. Ini tentang kelangsungan 
hidup Pulau Yonaguni. Saya harap Anda dapat membujuk atasan 
Anda untuk menangani masalah ini dengan serius. ” Nellie 
membungkuk dengan air mata. 


Sementara kepala angkatan laut berbalik dan berjalan kembali ke 
pangkalan militer dengan kamera, Han Lu bertanya lagi kepada 
Nellie dalam bahasa Inggris, “Apa yang dia katakan?” 


“Kepala Angkatan Laut mengatakan bahwa dia akan memberi tahu 
atasannya tentang hal itu. Jika kita bisa membuat Pasukan Bela Diri 
mengambil tindakan, kita mungkin bisa membunuh semua monster 
itu.” 


Nellie tidak memberi tahu mereka tentang menyelamatkan Zhang 
Heng karena dua jam telah berlalu sejak mereka keluar dari laut. 
Harapan Zhang Heng untuk kembali terlalu tipis. Namun, selama 
Pasukan Bela Diri bersedia mengambil tindakan, mereka bisa 
membunuh monster-monster itu dan membalaskan dendam Zhang 
Heng. Pada saat yang sama, mereka juga bisa menyelamatkan 
penduduk di Pulau Yonaguni. 


Ketika Han Lu mendengar apa yang dia katakan, tidak ada 
kegembiraan di wajahnya. Sebaliknya, dia berkata, “Ada yang tidak 
beres. Apa dia baru saja mengambil kameramu?” 


“Iya. Panglima Angkatan Laut mengatakan bahwa dia akan 
menunjukkan foto-foto itu kepada atasannya. Foto-foto itu akan 
membuktikan apa yang telah kita lalui adalah nyata.” 


Dalam keadaan normal, tidak ada yang salah dengan itu. Namun, 
Han Lu tidak tahu mengapa dia merasa cemas, terutama ketika dia 
melihat kepala angkatan laut. Dia bahkan mulai bertanya-tanya 
apakah datang ke Pasukan Bela Diri untuk meminta bantuan adalah 
keputusan yang tepat. 


Karena itu, karena dia sekarang berada di negara asing, dia tidak 
memiliki terlalu banyak pilihan untuk dipilih. 
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Han Lu dan Nellie tidak berhenti dan beristirahat setelah kembali 
ke pantai, berlari sampai ke markas Pasukan Bela Diri.Mereka 
menolak usulan kapten untuk meminta bantuan Asosiasi Perikanan, 
dan mereka tidak mencari bantuan dari kantor polisi. 


Ini karena tidak ada yang bisa menangani hal-hal itu di bawah air 
kecuali tentara.Ketika sampai pada masalah ini, Nellie merasa lebih 
gugup daripada Han Lu.Selain fakta bahwa Zhang Heng telah 
menyelamatkannya lebih awal, dia tidak bisa membayangkan pulau 
tempat dia tinggal akan dikelilingi oleh sekelompok monster yang 
lebih besar. 


Pulau Yonaguni dulunya jarang penduduknya.Kebanyakan dari 
mereka adalah warga sipil dengan pengalaman tempur yang sangat 
sedikit.Nellie tidak melupakan ukiran dinding yang dia lihat 
sebelumnya, di mana monster akan menyergap kota manusia.Pulau 
Yonaguni adalah kampung halamannya, di mana teman-teman dan 
kerabatnya tinggal.Dia harus melindunginya dengan cara apa pun. 


Nellie dan Han Lu akhirnya tiba di gerbang pangkalan 


militer.Kedua prajurit yang menjaga gerbang segera mengangkat 
senapan mereka dan membunyikan peringatan keras. 


“Ini adalah zona militer terbatas.Tidak ada entri yang diizinkan 
tanpa izin! ” 


Ketika mereka melihat bahwa Han Lu adalah seorang turis, mereka 
mengulangi peringatan mereka dalam bahasa Inggris. 


Nellie mengangkat tangannya, menunjukkan bahwa dia tidak 
membawa senjata, mengatakan pada saat yang sama, “Kami 
memiliki masalah mendesak untuk didiskusikan dengan orang yang 
bertanggung jawab di sini.” 


Namun, setelah mendengarkan permintaannya, dua tentara tampak 
acuh tak acuh.Sebaliknya, mereka hanya mengulangi, “Ini adalah 
zona militer terbatas.Anda harus mendapatkan izin untuk 
masuk.Kalau tidak, saya khawatir kami harus meminta Anda pergi.” 


“Tolong, ini mungkin peristiwa besar yang berkaitan dengan 
kelangsungan hidup Pulau Yonaguni!” Nellie memohon dengan 
cemas. 


Namun, kedua prajurit itu berpura-pura tidak mendengarnya, dan 
pada saat yang sama, mengangkat senapan mereka sedikit lebih 
tinggi. 


“Apakah kamu mengenal seseorang di sini? Mungkin kita bisa 
memintanya untuk membawa kita masuk, "tanya Han Lu.Dia bisa 
melihat bahwa hampir tidak mungkin bagi mereka untuk memasuki 
pangkalan militer. 


Nellie menggelengkan kepalanya. “Para prajurit ini bukan dari pulau 
ini.Selain latihan dan pelatihan militer, mereka hampir tidak 
meninggalkan pangkalan ini.Biasanya, kami tidak bersosialisasi 


dengan mereka.Tapi...” 


“Tapi apa?” 


“Orang-orang dari Asosiasi Perikanan terhubung dengan mereka, 
secara teratur mengirimkan makanan laut ke pangkalan.Kamu 
benar! Orang yang bertanggung jawab atas pengiriman makanan 
laut mungkin mengenal seseorang di pangkalan, ”jawab Nellie. “Kita 
harus mencoba berbicara dengan mereka.” 


Nellie kemudian menghubungi pria yang menjadi kapten kapal 
tadi.Sekitar seperempat jam kemudian, seorang pria berusia empat 
puluhan dengan seragam militer berjalan keluar dari pangkalan. 


“Apakah kamu mencariku?” 


“Apakah kamu orang yang bertanggung jawab?” Nellie bertanya 
dengan penuh harap. 


“Tidak, saya hanya seorang kepala angkatan laut.Saya terutama 
bertanggung jawab atas pengadaan eksternal pangkalan, "kata pria 
itu sambil berjalan keluar dari gerbang.Para prajurit di kedua sisi 
kemudian memberi hormat dengan senjata mereka. 


“Bisakah Anda membawa kami untuk melihat orang yang 
bertanggung jawab di sini?” 


“Mari kita bicara tentang apa yang kamu lakukan di sini dulu.” 
Kepala angkatan laut tidak setuju untuk membantu mereka, tetapi 
dia juga tidak menolak mereka. 


“Yah, aku tahu kedengarannya gila, tapi kami menyelam menuju 
reruntuhan bawah laut tadi, dan laut tiba-tiba berubah menjadi 
merah.Setelah itu, kami bertemu dengan arus laut.Ketika arusnya 


hilang, salah satu teman kami menghilang.Hmm... Dia adalah Nona 
Han Lu.Untuk mencarinya, kami memasuki istana bawah laut.” 


“Kalian berdua?” kepala angkatan laut mengangkat alisnya. 


“Oh ya.Awalnya kami bertiga.Saya adalah pemandu selam klub 
selam di pulau itu, dan dua lainnya adalah turis yang datang 
mengunjungi pulau ini, "jelas Nellie. 


“Baik.Lanjutkan.” 


“Saya tidak tahu bagaimana menggambarkan pemandangan yang 
saya lihat sesudahnya.Monster yang terlihat seperti kombinasi 
manusia dan ikan menyerangku.Namun, salah satu rekan kami 
berhasil membunuhnya.Uh... Setelah itu, kami terus berenang ke 
depan, dan kami menemukan Ms.Han Lu yang hilang.Namun, kami 
juga menemukan lebih banyak monster.Aku bisa melihat setidaknya 
ada ratusan dari mereka... Aku tidak tahu jumlah pastinya... Untuk 
menyelamatkan kami, salah satu rekan kami diseret ke dasar laut 
oleh monster-monster itu.Dan sekarang kita tidak tahu apakah dia 
masih hidup...” Suara Nellie mulai bergetar di akhir. 


“Jadi, maksudmu kalian diserang oleh sekelompok putri duyung?” 


“Tidak.Mereka bukan putri duyung.Dengan penampilan mengerikan 
itu, mereka tidak ada hubungannya dengan putri duyung.Dan saya 
tidak sedang berbicara tentang dongeng.Mereka nyata.Aku 
melihatnya dengan mataku sendiri.Saya... Saya terlalu takut saat 
itu, dan saya tidak memotret mereka.Tapi saya memotret beberapa 
ukiran dinding di pintu masuk.” 


Nellie menyerahkan kamera ke kepala angkatan laut sambil 
berbicara. 


Kepala angkatan laut mengambilnya dan mempelajarinya 


sebentar.Namun, dia tidak mengomentarinya.Sebagai gantinya, dia 
bertanya, “Apakah kamu sudah menunjukkan foto-foto ini kepada 
orang lain?” 


“Tidak, kami datang ke sini segera setelah kami tiba di pantai,” 
Nellie mengakui. “Tuan, tolong percayai kami.Kami tahu 
konsekuensi dari berbohong tentang hal-hal seperti itu.” 


Setelah mendengar itu, kepala angkatan laut tetap terdiam untuk 
sementara waktu.Dia sepertinya memikirkan semua yang baru saja 
dikatakan Nellie kepadanya.Setelah beberapa saat, dia 
mengangguk. Yah, ini adalah markas Pasukan Bela Diri.Memang 
benar bahwa Anda tidak diizinkan memasuki pangkalan tanpa 
izin.Demi Tanaka, ketua Asosiasi Perikanan, saya akan memberi 
tahu atasan saya tentang hal ini.Tapi aku tidak bisa menjamin 
bahwa dia akan mempercayaimu.Saya akan menunjukkan padanya 
gambar yang Anda ambil juga.Foto-foto itu seharusnya membuat 
ceritamu sedikit lebih meyakinkan.” 


“Terima kasih telah membantu kami.Ini tentang kelangsungan 
hidup Pulau Yonaguni.Saya harap Anda dapat membujuk atasan 
Anda untuk menangani masalah ini dengan serius.” Nellie 
membungkuk dengan air mata. 


Sementara kepala angkatan laut berbalik dan berjalan kembali ke 
pangkalan militer dengan kamera, Han Lu bertanya lagi kepada 
Nellie dalam bahasa Inggris, “Apa yang dia katakan?” 


“Kepala Angkatan Laut mengatakan bahwa dia akan memberi tahu 
atasannya tentang hal itu.Jika kita bisa membuat Pasukan Bela Diri 
mengambil tindakan, kita mungkin bisa membunuh semua monster 
itu.” 


Nellie tidak memberi tahu mereka tentang menyelamatkan Zhang 
Heng karena dua jam telah berlalu sejak mereka keluar dari 
laut.Harapan Zhang Heng untuk kembali terlalu tipis.Namun, 


selama Pasukan Bela Diri bersedia mengambil tindakan, mereka 
bisa membunuh monster-monster itu dan membalaskan dendam 
Zhang Heng.Pada saat yang sama, mereka juga bisa menyelamatkan 
penduduk di Pulau Yonaguni. 


Ketika Han Lu mendengar apa yang dia katakan, tidak ada 
kegembiraan di wajahnya.Sebaliknya, dia berkata, “Ada yang tidak 
beres.Apa dia baru saja mengambil kameramu?” 


“Iya.Panglima Angkatan Laut mengatakan bahwa dia akan 
menunjukkan foto-foto itu kepada atasannya.Foto-foto itu akan 
membuktikan apa yang telah kita lalui adalah nyata.” 


Dalam keadaan normal, tidak ada yang salah dengan itu.Namun, 
Han Lu tidak tahu mengapa dia merasa cemas, terutama ketika dia 
melihat kepala angkatan laut.Dia bahkan mulai bertanya-tanya 
apakah datang ke Pasukan Bela Diri untuk meminta bantuan adalah 
keputusan yang tepat. 


Karena itu, karena dia sekarang berada di negara asing, dia tidak 
memiliki terlalu banyak pilihan untuk dipilih. 
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Keduanya menunggu sekitar setengah jam, setelah itu gerbang 
pangkalan militer dibuka lagi. Kepala angkatan laut berjalan keluar, 
dan Nellie segera menyambutnya. Dia datang dengan harapan 
besar, tetapi kepala angkatan laut hanya sangat mengecewakannya 
dengan jawabannya. 


“Saya menceritakan kisah Anda kepada atasan saya, tetapi itu 
sangat tidak masuk akal sehingga dia merasa sulit untuk percaya.” 


“Bagaimana dengan fotonya? Apakah Anda menunjukkan foto-foto 
itu padanya?” 


“Tentu saja,” kepala angkatan laut mengangguk. “Itu foto-foto yang 
mengejutkan, tetapi itu hanya membuktikan bahwa reruntuhan 
bawah laut di dekat Pulau Yonaguni itu nyata. Dan ini adalah 
sesuatu yang harus dikhawatirkan oleh komunitas arkeologi. Kami 
juga tidak tahu apakah foto-foto ini palsu atau asli.” 


Ketika Nellie mendengar jawaban panglima angkatan laut, hatinya 
tenggelam. Setelah itu, dia mendengar kepala suku melanjutkan. 


“Namun demikian, kami baru saja menanyakan hotel, bandara, toko 
selam, dan kapal yang membawa Anda kembali, dan kami 
mengetahui bahwa Anda memang memiliki pendamping yang gagal 
kembali bersama Anda. Dalam semangat kemanusiaan, Pasukan 
Bela Diri telah setuju untuk mengerahkan beberapa personel untuk 


membantu Anda mencari di perairan terdekat.” 


Kata-kata itu menghidupkan kembali harapan Nellie. 


“Berapa banyak dari mereka?” dia bertanya. 


“Dua kapal patroli. Termasuk saya, akan ada 25 anggota Pasukan 
Bela Diri Angkatan Laut.” 


“Itu tidak cukup,” Nellie menggelengkan kepalanya. “Dengan 
jumlah sebanyak itu, mustahil bagi kita untuk mengalahkan semua 
monster bawah air itu.” 


“Sayangnya, ini adalah jumlah maksimum personel yang dapat 
kami kerahkan untuk melakukan pencarian teman Anda,” kata 
kepala angkatan laut. Setelah jeda, dia melanjutkan, “Kami akan 
membawa beberapa senjata. Ini adalah yang paling bisa saya 
lakukan untuk Anda dalam wewenang saya. ” 


Nellie menyadari bahwa ini adalah bantuan sebanyak yang akan 
mereka dapatkan. 


Mungkin hanya setelah melihat istana bawah laut, para prajurit 
Pasukan Bela Diri ini akan berubah pikiran. Tepat ketika Nellie 
hendak mengungkapkan rasa terima kasihnya kepada kepala 
angkatan laut, dia tiba-tiba mendengar Han Lu bertanya dalam 
bahasa Inggris, “Di mana kameranya?” 


“Itu dengan pria di belakangku. Saya akan mengembalikan kamera 
kepada Anda setelah kita naik ke kapal. ” Tanpa menunggu 
terjemahan Nellie, panglima angkatan laut menjawab dalam bahasa 
Inggris dan menatap Han Lu. “Ada pertanyaan lain?” 


Meskipun Han Lu masih merasa ada yang tidak beres, dia hanya 


bisa menggelengkan kepalanya. Mungkin, seperti yang Nellie 
katakan, para prajurit itu akan mulai mempercayai mereka setelah 
melihat terowongan bawah laut dan monster. 


“Menyelamatkan nyawa itu seperti memadamkan api. Mari kita 
berangkat sekarang, "kata kepala angkatan laut. 


Mereka tiba di dermaga khusus angkatan laut dan disambut oleh 
hamparan laut yang tak berujung. Nellie mau tidak mau merasakan 
nostalgia. Setelah peristiwa traumatis yang dia alami, dia tidak 
pernah sama lagi. Dia merasa sulit untuk mencintai laut lagi. Dia 
bahkan harus menggelengkan kepalanya kuat-kuat untuk mengusir 
rasa takut dari benaknya. 


Dua kapal patroli Pasukan Bela Diri, penuh dengan tentara, sudah 
siap. Selain pelaut angkatan laut biasa, beberapa manusia katak 
dengan peralatan menyelam duduk di kapal patroli. 


Nellie merasa lega ketika dia melihat wajah mereka yang penuh 
tekad. Kepala memimpin mereka berdua ke salah satu kapal patroli 
dan mengatur agar mereka duduk di kokpit untuk memimpin jalan. 
Han Lu kemudian bertanya lagi, “Bisakah Anda mengembalikan 
kamera kepada kami sekarang?” 


“Tentu saja,” jawab kepala angkatan laut. Dia kemudian memberi 
isyarat, meminta seorang prajurit untuk mengambil kamera bawah 
air Nellie dan mengembalikannya. Namun, ekspresi Han Lu berubah 
segera setelah dia mengambil kamera. 


“Di mana kartu SD?” 


“Kami mengambil kartu SD. Seperti yang saya katakan sebelumnya, 
kita perlu memverifikasi keaslian foto-foto itu, "kepala berusaha 


menjelaskan. “Kami akan mengembalikan kartu kepada Anda 
setelah kami menyelesaikan verifikasi kami. Jika Anda 
membutuhkannya, saya dapat mengembalikannya kepada Anda 
terlebih dahulu, tetapi itu akan menjadi kartu kosong. ” 


“Mengapa tidak menyalin foto-foto itu ke komputer Anda dan 
mengembalikan kartu itu kepada kami?” tanya Han Lu. 


Kepala angkatan laut mendengar apa yang dia katakan dan 
memelototinya. Namun, dia tidak menjawab pertanyaannya. 


Pada akhirnya, Nellie melangkah untuk menenangkan semua orang. 


“Tidak masalah. Bagaimanapun, Pasukan Bela Diri telah mengirim 
seseorang untuk menangani situasi ini. Kita bisa mengambil 
kembali kartunya nanti. Kita semua memiliki tujuan yang sama di 
sini, yaitu menyelesaikan krisis ini sesegera mungkin.” 


Han Lu memelototi para prajurit di luar kokpit yang bersenjata 
lengkap dan tidak mengatakan apa-apa. 


Speedboat buru-buru tiba di titik penyelaman yang dimaksud. 
Setelah itu, Nellie dan Han Lu juga menemukan karang tempat 
Zhang Heng menjatuhkan mereka. Sebelum manusia katak 
menyelam, mereka sudah bisa melihat bahwa tidak ada terowongan 
bawah air. 


Faktanya, pada dasarnya ada pantai karang. Selain terumbu karang 
yang tersingkap dari air, dasar laut dipenuhi dengan terumbu 
karang. Jangan bicara tentang paus yang masuk dan keluar 
terowongan. Dari apa yang mereka lihat, bahkan seekor lumba- 
lumba akan terjebak di dalamnya. 


Mata Nellie melebar, “Ini... bagaimana mungkin?! Kami jelas 
melarikan diri dari sini pada sore hari! ” 


“Apakah kamu yakin kamu ingat dengan benar?” Kepala angkatan 
laut bertanya. 


“Ya, aku ingat batu itu. Sepertinya... pelana, dan batu di 
sebelahnya terlihat seperti bawang,” Nellie bersikeras. 


“Ada di sini,” Han Lu menegaskan dalam bahasa Inggris. “Aku tidak 
akan pernah melupakan tempat ini.” 


“Tapi di mana istana bawah laut yang kamu bicarakan itu?” 
panglima angkatan laut bertanya. 


“Kita seharusnya bisa melihatnya setelah melewati terowongan 
bawah laut yang besar itu. Dan di bawahnya ada istana bawah laut 
yang misterius dan menakutkan itu.” Ketika Nellie memikirkan apa 
yang terjadi sebelumnya, dia tidak bisa menahan diri untuk tidak 
menggigil. 


Kepala angkatan laut menggelengkan kepalanya. “Ketika Anda 
pertama kali menceritakan kisah itu kepada saya, sejujurnya saya 
tidak percaya. Mari kita bahkan tidak mulai dengan hal-hal aneh 
yang Anda katakan kepada saya. Kita harus berbicara tentang 
terowongan bawah laut dan istana yang Anda sebutkan. Anda 
adalah pemandu selam di sini. Anda harus tahu bahwa daerah ini 
selalu menjadi tempat menyelam yang trendi. Kami menyambut 
banyak penyelam di sini selama musim puncak. Jika benar-benar 
ada terowongan dan istana bawah air, tidakkah menurutmu 
seseorang akan menemukannya sekarang?” 


“Tentang itu ...” Nellie terkejut. Dia harus mengakui bahwa apa 
yang baru saja dikatakan kepala suku itu masuk akal. Tapi dia 
memang melarikan diri dari sini hanya beberapa jam yang lalu. 


Sekarang, sepertinya dia telah berhalusinasi selama ini. 


Mungkinkah gelombang merah telah mempengaruhinya? Tapi dia 
tidak bisa menjelaskan bagaimana dia mengalami halusinasi yang 
sama dengan Han Lu. Dan kemana Zhang Heng pergi setelah itu? 
Apakah itu bagian dari halusinasinya juga? 


Nellie melihat sekeliling dengan pandangan kosong. Dia tidak bisa 
membedakan bagian mana yang nyata atau halusinasi. 


Panglima angkatan laut sangat sabar. Dia kemudian berkata dalam 
bahasa Inggris, “Alasan mengapa saya masih membawa anak buah 
saya ke sini meskipun saya tahu Anda berbohong adalah karena 
saya mengetahui bahwa rekan Anda hilang. Tetapi jika Anda terus 
memberi tahu saya tentang monster atau istana bawah laut, 
percayalah, itu tidak akan membantumu menemukan temanmu.” 


Dia menatap mata Nellie. “Aku benar-benar ingin membantumu, 
tapi pertama-tama, kamu harus memberitahuku apa yang terjadi di 
bawah air.” 


Nellie membuka mulutnya, tetapi dia tidak bisa mengatakan 
sepatah kata pun. 


Bab 914: 914 


Bab 914: Halusinasi 


Keduanya menunggu sekitar setengah jam, setelah itu gerbang 
pangkalan militer dibuka lagi.Kepala angkatan laut berjalan keluar, 
dan Nellie segera menyambutnya.Dia datang dengan harapan besar, 
tetapi kepala angkatan laut hanya sangat mengecewakannya 
dengan jawabannya. 


“Saya menceritakan kisah Anda kepada atasan saya, tetapi itu 
sangat tidak masuk akal sehingga dia merasa sulit untuk percaya.” 


“Bagaimana dengan fotonya? Apakah Anda menunjukkan foto-foto 
itu padanya?” 


“Tentu saja,” kepala angkatan laut mengangguk.“Itu foto-foto yang 
mengejutkan, tetapi itu hanya membuktikan bahwa reruntuhan 
bawah laut di dekat Pulau Yonaguni itu nyata.Dan ini adalah 
sesuatu yang harus dikhawatirkan oleh komunitas arkeologi.Kami 
juga tidak tahu apakah foto-foto ini palsu atau asli.” 


Ketika Nellie mendengar jawaban panglima angkatan laut, hatinya 
tenggelam.Setelah itu, dia mendengar kepala suku melanjutkan. 


“Namun demikian, kami baru saja menanyakan hotel, bandara, toko 
selam, dan kapal yang membawa Anda kembali, dan kami 
mengetahui bahwa Anda memang memiliki pendamping yang gagal 
kembali bersama Anda.Dalam semangat kemanusiaan, Pasukan Bela 
Diri telah setuju untuk mengerahkan beberapa personel untuk 
membantu Anda mencari di perairan terdekat.” 


Kata-kata itu menghidupkan kembali harapan Nellie. 


“Berapa banyak dari mereka?” dia bertanya. 


“Dua kapal patroli.Termasuk saya, akan ada 25 anggota Pasukan 
Bela Diri Angkatan Laut.” 


“Itu tidak cukup,” Nellie menggelengkan kepalanya. “Dengan jumlah 
sebanyak itu, mustahil bagi kita untuk mengalahkan semua monster 
bawah air itu.” 


“Sayangnya, ini adalah jumlah maksimum personel yang dapat 
kami kerahkan untuk melakukan pencarian teman Anda,” kata 
kepala angkatan laut.Setelah jeda, dia melanjutkan, “Kami akan 
membawa beberapa senjata.Ini adalah yang paling bisa saya 
lakukan untuk Anda dalam wewenang saya.” 


Nellie menyadari bahwa ini adalah bantuan sebanyak yang akan 
mereka dapatkan. 


Mungkin hanya setelah melihat istana bawah laut, para prajurit 
Pasukan Bela Diri ini akan berubah pikiran.Tepat ketika Nellie 
hendak mengungkapkan rasa terima kasihnya kepada kepala 
angkatan laut, dia tiba-tiba mendengar Han Lu bertanya dalam 
bahasa Inggris, “Di mana kameranya?” 


“Itu dengan pria di belakangku.Saya akan mengembalikan kamera 
kepada Anda setelah kita naik ke kapal.” Tanpa menunggu 
terjemahan Nellie, panglima angkatan laut menjawab dalam bahasa 
Inggris dan menatap Han Lu.“Ada pertanyaan lain?” 


Meskipun Han Lu masih merasa ada yang tidak beres, dia hanya 
bisa menggelengkan kepalanya.Mungkin, seperti yang Nellie 
katakan, para prajurit itu akan mulai mempercayai mereka setelah 
melihat terowongan bawah laut dan monster. 


“Menyelamatkan nyawa itu seperti memadamkan api.Mari kita 
berangkat sekarang, "kata kepala angkatan laut. 


Mereka tiba di dermaga khusus angkatan laut dan disambut oleh 
hamparan laut yang tak berujung.Nellie mau tidak mau merasakan 
nostalgia.Setelah peristiwa traumatis yang dia alami, dia tidak 
pernah sama lagi.Dia merasa sulit untuk mencintai laut lagi.Dia 
bahkan harus menggelengkan kepalanya kuat-kuat untuk mengusir 
rasa takut dari benaknya. 


Dua kapal patroli Pasukan Bela Diri, penuh dengan tentara, sudah 
siap.Selain pelaut angkatan laut biasa, beberapa manusia katak 
dengan peralatan menyelam duduk di kapal patroli. 


Nellie merasa lega ketika dia melihat wajah mereka yang penuh 
tekad.Kepala memimpin mereka berdua ke salah satu kapal patroli 
dan mengatur agar mereka duduk di kokpit untuk memimpin 
jalan.Han Lu kemudian bertanya lagi, “Bisakah Anda 
mengembalikan kamera kepada kami sekarang?” 


“Tentu saja,” jawab kepala angkatan laut.Dia kemudian memberi 
isyarat, meminta seorang prajurit untuk mengambil kamera bawah 
air Nellie dan mengembalikannya.Namun, ekspresi Han Lu berubah 
segera setelah dia mengambil kamera. 


“Di mana kartu SD?” 


“Kami mengambil kartu SD.Seperti yang saya katakan sebelumnya, 
kita perlu memverifikasi keaslian foto-foto itu, "kepala berusaha 
menjelaskan. “Kami akan mengembalikan kartu kepada Anda 
setelah kami menyelesaikan verifikasi kami.Jika Anda 
membutuhkannya, saya dapat mengembalikannya kepada Anda 
terlebih dahulu, tetapi itu akan menjadi kartu kosong.” 


“Mengapa tidak menyalin foto-foto itu ke komputer Anda dan 
mengembalikan kartu itu kepada kami?” tanya Han Lu. 


Kepala angkatan laut mendengar apa yang dia katakan dan 
memelototinya.Namun, dia tidak menjawab pertanyaannya. 


Pada akhirnya, Nellie melangkah untuk menenangkan semua orang. 


“Tidak masalah.Bagaimanapun, Pasukan Bela Diri telah mengirim 
seseorang untuk menangani situasi ini.Kita bisa mengambil kembali 
kartunya nanti.Kita semua memiliki tujuan yang sama di sini, yaitu 
menyelesaikan krisis ini sesegera mungkin.” 


Han Lu memelototi para prajurit di luar kokpit yang bersenjata 
lengkap dan tidak mengatakan apa-apa. 


Speedboat buru-buru tiba di titik penyelaman yang 
dimaksud.Setelah itu, Nellie dan Han Lu juga menemukan karang 
tempat Zhang Heng menjatuhkan mereka.Sebelum manusia katak 
menyelam, mereka sudah bisa melihat bahwa tidak ada terowongan 
bawah air. 


Faktanya, pada dasarnya ada pantai karang.Selain terumbu karang 
yang tersingkap dari air, dasar laut dipenuhi dengan terumbu 
karang.Jangan bicara tentang paus yang masuk dan keluar 
terowongan.Dari apa yang mereka lihat, bahkan seekor lumba- 
lumba akan terjebak di dalamnya. 


Mata Nellie melebar, “Ini... bagaimana mungkin? Kami jelas 
melarikan diri dari sini pada sore hari! ” 


“Apakah kamu yakin kamu ingat dengan benar?” Kepala angkatan 
laut bertanya. 


“Ya, aku ingat batu itu.Sepertinya... pelana, dan batu di sebelahnya 
terlihat seperti bawang,” Nellie bersikeras. 


“Ada di sini,” Han Lu menegaskan dalam bahasa Inggris.“Aku tidak 
akan pernah melupakan tempat ini.” 


“Tapi di mana istana bawah laut yang kamu bicarakan itu?” 
panglima angkatan laut bertanya. 


“Kita seharusnya bisa melihatnya setelah melewati terowongan 
bawah laut yang besar itu.Dan di bawahnya ada istana bawah laut 
yang misterius dan menakutkan itu.” Ketika Nellie memikirkan apa 
yang terjadi sebelumnya, dia tidak bisa menahan diri untuk tidak 
menggigil. 


Kepala angkatan laut menggelengkan kepalanya. “Ketika Anda 


pertama kali menceritakan kisah itu kepada saya, sejujurnya saya 
tidak percaya.Mari kita bahkan tidak mulai dengan hal-hal aneh 
yang Anda katakan kepada saya.Kita harus berbicara tentang 
terowongan bawah laut dan istana yang Anda sebutkan.Anda 
adalah pemandu selam di sini.Anda harus tahu bahwa daerah ini 
selalu menjadi tempat menyelam yang trendi.Kami menyambut 
banyak penyelam di sini selama musim puncak.Jika benar-benar 
ada terowongan dan istana bawah air, tidakkah menurutmu 
seseorang akan menemukannya sekarang?” 


“Tentang itu.” Nellie terkejut.Dia harus mengakui bahwa apa yang 
baru saja dikatakan kepala suku itu masuk akal.Tapi dia memang 
melarikan diri dari sini hanya beberapa jam yang lalu. 


Sekarang, sepertinya dia telah berhalusinasi selama ini. 


Mungkinkah gelombang merah telah mempengaruhinya? Tapi dia 
tidak bisa menjelaskan bagaimana dia mengalami halusinasi yang 
sama dengan Han Lu.Dan kemana Zhang Heng pergi setelah itu? 
Apakah itu bagian dari halusinasinya juga? 


Nellie melihat sekeliling dengan pandangan kosong.Dia tidak bisa 
membedakan bagian mana yang nyata atau halusinasi. 


Panglima angkatan laut sangat sabar.Dia kemudian berkata dalam 
bahasa Inggris, “Alasan mengapa saya masih membawa anak buah 
saya ke sini meskipun saya tahu Anda berbohong adalah karena 
saya mengetahui bahwa rekan Anda hilang.Tetapi jika Anda terus 
memberi tahu saya tentang monster atau istana bawah laut, 
percayalah, itu tidak akan membantumu menemukan temanmu.” 


Dia menatap mata Nellie. “Aku benar-benar ingin membantumu, 
tapi pertama-tama, kamu harus memberitahuku apa yang terjadi di 
bawah air.” 


Nellie membuka mulutnya, tetapi dia tidak bisa mengatakan 
sepatah kata pun. 


Ch.915 
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Kokpit jatuh ke dalam keheningan yang aneh. Tepat ketika Nellie 
mulai mempertanyakan apakah semua yang dia lihat sebelumnya 
palsu, Han Lu berbicara. 


“Maaf, teman saya menghilang ketika dia pergi menyelam. Kami 
khawatir bahwa kami tidak akan meyakinkan Pasukan Bela Diri 
untuk menyelamatkannya jika kami mengatakan bahwa itu hanya 
kecelakaan biasa. Itu sebabnya kami mengarang cerita yang aneh. 
Semoga bisa menarik perhatian Anda. Foto-foto itu dipalsukan oleh 
seorang teman yang sangat ahli di Photoshop.” 


“Sekarang masuk akal.” Panglima Angkatan Laut mengangguk 
ketika mendengar kata-kata itu, “Meskipun Anda berbohong kepada 
kami, seperti yang saya katakan, untuk alasan kemanusiaan, kami 
masih bersedia membantu Anda untuk mencari teman Anda. 
Sekarang, Anda dapat memberi tahu saya di mana teman Anda 
hilang? ” 


“Tentu saja.” Han Lu menunjukkan arah. 


Kapal patroli kemudian berbalik dan melaju ke arah yang ditunjuk 
Han Lu. Setibanya di sana, beberapa penyelam mengambil 
peralatan selam mereka dan menyelam ke laut. Namun, sekarang 
matahari terbenam, dan mereka masih tidak dapat menemukan 
Zhang Heng. 


Kepala angkatan laut berkata kepada Han Lu dan Nellie, 
“Sepertinya pencarian kita sia-sia hari ini. Kami akan 
memperhatikan garis pantai terdekat. Mungkin air pasang akan 
mengirim tubuh teman Anda ke pantai. Ngomong-ngomong, berapa 
hari kamu berencana untuk tinggal di pulau itu?” 


“Saya akan tinggal sampai visa saya habis,” kata Han Lu. 


“Baik. Saya akan mengirim seseorang ke hotel untuk memberi tahu 
Anda segera setelah saya memiliki sesuatu yang baru, "jawab 
kepala angkatan laut. 


Setelah itu, kapal patroli mengirim Han Lu dan Nellie kembali ke 
pulau. Nellie kemudian menatap Han Lu. Ada banyak hal yang 
ingin dia tanyakan, tetapi dia tidak tahu harus mulai dari mana. Dia 
berharap Han Lu dapat mengambil inisiatif untuk menjelaskan 
kepadanya apa yang terjadi dengan apa pun yang dia katakan 
kepada kepala angkatan laut. 


Pasukan Bela Diri adalah harapan terbaik mereka dalam 
menemukan Zhang Heng. Namun, Han Lu telah menunjukkan 
tempat acak kepada mereka. Adapun foto yang dia ambil, Nellie 
akhirnya sadar. Jika semua yang dia lihat adalah halusinasi, maka 
tidak mungkin dia bisa menjelaskan ukiran yang dia lihat di 
dinding terowongan. 


Dan sekarang setelah foto-foto itu berada di tangan Pasukan Bela 
Diri, Nellie menyadari bahwa satu-satunya bukti yang dapat 
membuktikan bahwa dia tidak berbohong tidak lagi bersamanya. 
Dan sekarang, dia mengerti mengapa Han Lu sangat peduli dengan 
foto-foto itu. Han Lu, bagaimanapun, tidak pernah menyebutkan 
foto-foto itu lagi, dan itu membingungkan Nellie. 


Nellie berharap Han Lu bisa menjelaskan tindakannya, tetapi alih- 
alih itu, Han Lu berkata, “Sudah larut. Aku akan kembali ke hotel. 
Anda harus pulang juga. Terima kasih atas bantuanmu hari ini.” 


Kata-kata itu membuat Nellie terkejut. 


“Seperti itu? Apa yang kamu rencanakan setelah ini?” 


“Seperti yang saya katakan, saya akan tinggal di sini sebentar dan 
menunggu untuk melihat apakah ada sesuatu yang baru,” kata Han 
Lu. 


“Kalau begitu... semoga berhasil. Anda bisa datang menemui saya 
jika Anda membutuhkan bantuan. Anda tahu di mana menemukan 
saya,” kata Nellie. Pada akhirnya, dia tidak mengajukan pertanyaan 
yang ingin dia tanyakan. Jadi, dia pulang seperti orang khawatir. 


Dan Han Lu juga berbalik dan berjalan kembali ke hotel. 


Setelah kembali ke kamarnya dan menutup pintu, Han Lu segera 
mengeluarkan ponselnya dan menemukan informasi kontak Shen 
Xixi dari buku alamatnya. Zhang Heng telah memperkenalkannya 
selama insiden mimpi kematian, maka Han Lu hanya bisa 
menghubunginya sekarang karena dia adalah satu-satunya orang 
lain yang tahu tentang dunia gelap selain Zhang Heng. Adapun Fan 
Meinan, Han Lu menghabiskan beberapa hari bersamanya, tetapi 
dia tidak meninggalkan informasi kontak apa pun. 


Shen Xixi adalah satu-satunya orang yang bisa diandalkan Han Lu 
saat ini. 


Untungnya, tidak lama setelah dia memutar nomor itu, Shen Xixi 
mengangkat panggilan itu. Han Lu bisa mendengar suara Shen Xixi 
di ujung sana. 


“Halo?” 


Han Lu dengan cepat menarik tirai, berjalan ke kamar mandi, 
menyalakan keran, dan memastikan orang ketiga tidak bisa 
mendengar suaranya. Baru saat itulah dia memberi tahu Shen Xixi 
semua yang telah terjadi di pulau itu. 


Shen Xixi mendengarkan Han Lu tanpa gangguan sedikit pun. 


Dia bisa, bagaimanapun, mendengar napas Shen Xixi menjadi lebih 
cepat. Yang terakhir tampaknya menyesuaikan emosinya. Setelah 
beberapa saat, dia berkata, “Sepertinya kamu memang mengalami 
peristiwa supernatural. Dan kecurigaan Anda tidak masuk akal. 
Orang-orang dari Pasukan Bela Diri di pulau itu mungkin berpihak 
pada monster-monster itu. Saya sarankan Anda mengambil 
penerbangan pertama besok dan pergi dari sana sesegera mungkin.” 


“Tidak, aku harus mencari Zhang Heng dulu...” Han Lu 
menghentikan langkahnya. “... tidak masalah jika dia mati atau 
hidup.” 


“Tapi dari apa yang kamu katakan padaku, kamu tidak aman. Mari 
kita menghadapinya. Jika Anda masih khawatir tentang Zhang 
Heng, Anda bisa menunggu kami memberi tahu Anda di Pulau 
Ishigaki, "bujuk Shen Xixi. 


“Jika Anda mengenal saya, Anda tahu saya tidak pernah duduk 
diam dan menunggu berita,” kata Han Lu. “Merangkul risiko, 
kendalikan risiko, dan manfaatkan risiko—ini adalah moto saya. 
Saya tidak akan menunggu di sini dengan tenang. Anda masih 
membutuhkan saya untuk memimpin kalian ke istana bawah laut. ” 


Shen Xixi tahu bahwa Han Lu mengatakan yang sebenarnya, maka 
dia setuju. “Dalam hal ini, kamu harus menjaga keselamatanmu 
sendiri setidaknya sebelum kami tiba dan berhenti menghubungi 
Pasukan Bela Diri. Um, hati-hati dengan orang lain di pulau itu 
juga. ” Shen Xixi berkata, “Kami akan berada di sana sesegera 
mungkin.” 


Setelah menutup telepon, Han Lu duduk linglung di dekat bak 
mandi. 


Dia telah melakukan semua yang dia bisa, tetapi dia masih tidak 
bisa menerima kenyataan bahwa Zhang Heng sudah mati. Melihat 
air yang mengalir deras dari keran, pemandangan di mana mereka 
bertiga terbang keluar dari laut diputar ulang di benak Han Lu. 
Setelah itu, Zhang Heng melemparkan dia dan Nellie ke karang. 
Pada akhirnya, Zhang Heng diseret kembali ke laut oleh monster- 
monster itu. 


Han Lu lupa waktu. Tiba-tiba dia mendengar seseorang mengetuk 
pintunya. 


“Siapa ini?” Han Lu mematikan keran, bangkit, berjalan keluar dari 
kamar mandi, dan melihat ke lubang intip. 


Namun, sisi lain dari lubang intip itu benar-benar gelap, dan dia 
tidak bisa melihat satu hal pun. Setelah itu, Han Lu membuka 
pintu, dan lampu di koridor masih menyala. Dan tidak ada seorang 
pun yang berdiri di luar kamarnya. 


Pada saat yang sama, Han Lu memperhatikan bahwa seseorang 
telah menempelkan plester di lubang intip. 


Ini membuat Han Lu sedikit gugup. 


Meskipun dia telah memberi tahu Shen Xixi bahwa dia ingin tinggal 
di pulau itu sampai Zhang Heng ditemukan, dia akan sendirian 
sebelum Shen Xixi dan sekutunya tiba. Dia tidak hanya harus 
menghadapi monster di dasar laut, tetapi dia juga harus berurusan 
dengan Pasukan Bela Diri yang berperilaku aneh. 


Han Lu tidak tahu siapa lagi yang bisa dia percayai di pulau ini. 


Inilah mengapa dia tidak mau menjelaskan semuanya kepada 
Nellie. 


Han Lu tinggal di lorong selama kurang dari setengah menit dan 
merobek plester dari lubang intip sebelum kembali ke kamarnya. 


Kali ini dia memastikan pintunya tertutup dan terkunci. 


Bab 915: 915 


Bab 915: Penyelamatan 


Kokpit jatuh ke dalam keheningan yang aneh.Tepat ketika Nellie 
mulai mempertanyakan apakah semua yang dia lihat sebelumnya 
palsu, Han Lu berbicara. 


“Maaf, teman saya menghilang ketika dia pergi menyelam.Kami 
khawatir bahwa kami tidak akan meyakinkan Pasukan Bela Diri 
untuk menyelamatkannya jika kami mengatakan bahwa itu hanya 
kecelakaan biasa.Itu sebabnya kami mengarang cerita yang 
aneh.Semoga bisa menarik perhatian Anda.Foto-foto itu dipalsukan 
oleh seorang teman yang sangat ahli di Photoshop.” 


“Sekarang masuk akal.” Panglima Angkatan Laut mengangguk 
ketika mendengar kata-kata itu, “Meskipun Anda berbohong kepada 
kami, seperti yang saya katakan, untuk alasan kemanusiaan, kami 
masih bersedia membantu Anda untuk mencari teman 
Anda.Sekarang, Anda dapat memberi tahu saya di mana teman 
Anda hilang? ” 


“Tentu saja.” Han Lu menunjukkan arah. 


Kapal patroli kemudian berbalik dan melaju ke arah yang ditunjuk 
Han Lu.Setibanya di sana, beberapa penyelam mengambil peralatan 
selam mereka dan menyelam ke laut.Namun, sekarang matahari 
terbenam, dan mereka masih tidak dapat menemukan Zhang Heng. 


Kepala angkatan laut berkata kepada Han Lu dan Nellie, 
“Sepertinya pencarian kita sia-sia hari ini.Kami akan 
memperhatikan garis pantai terdekat.Mungkin air pasang akan 
mengirim tubuh teman Anda ke pantai.Ngomong-ngomong, berapa 
hari kamu berencana untuk tinggal di pulau itu?” 


“Saya akan tinggal sampai visa saya habis,” kata Han Lu. 


“Baik.Saya akan mengirim seseorang ke hotel untuk memberi tahu 
Anda segera setelah saya memiliki sesuatu yang baru, "jawab 
kepala angkatan laut. 


Setelah itu, kapal patroli mengirim Han Lu dan Nellie kembali ke 
pulau.Nellie kemudian menatap Han Lu.Ada banyak hal yang ingin 
dia tanyakan, tetapi dia tidak tahu harus mulai dari mana.Dia 
berharap Han Lu dapat mengambil inisiatif untuk menjelaskan 
kepadanya apa yang terjadi dengan apa pun yang dia katakan 
kepada kepala angkatan laut. 


Pasukan Bela Diri adalah harapan terbaik mereka dalam 
menemukan Zhang Heng.Namun, Han Lu telah menunjukkan 
tempat acak kepada mereka.Adapun foto yang dia ambil, Nellie 
akhirnya sadar.Jika semua yang dia lihat adalah halusinasi, maka 
tidak mungkin dia bisa menjelaskan ukiran yang dia lihat di 
dinding terowongan. 


Dan sekarang setelah foto-foto itu berada di tangan Pasukan Bela 
Diri, Nellie menyadari bahwa satu-satunya bukti yang dapat 
membuktikan bahwa dia tidak berbohong tidak lagi 
bersamanya.Dan sekarang, dia mengerti mengapa Han Lu sangat 


peduli dengan foto-foto itu.Han Lu, bagaimanapun, tidak pernah 
menyebutkan foto-foto itu lagi, dan itu membingungkan Nellie. 


Nellie berharap Han Lu bisa menjelaskan tindakannya, tetapi alih- 
alih itu, Han Lu berkata, “Sudah larut.Aku akan kembali ke 
hotel.Anda harus pulang juga.Terima kasih atas bantuanmu hari 
ini.” 


Kata-kata itu membuat Nellie terkejut. 


“Seperti itu? Apa yang kamu rencanakan setelah ini?” 


“Seperti yang saya katakan, saya akan tinggal di sini sebentar dan 
menunggu untuk melihat apakah ada sesuatu yang baru,” kata Han 
Lu. 


“Kalau begitu... semoga berhasil.Anda bisa datang menemui saya 
jika Anda membutuhkan bantuan.Anda tahu di mana menemukan 
saya,” kata Nellie.Pada akhirnya, dia tidak mengajukan pertanyaan 
yang ingin dia tanyakan.Jadi, dia pulang seperti orang khawatir. 


Dan Han Lu juga berbalik dan berjalan kembali ke hotel. 


Setelah kembali ke kamarnya dan menutup pintu, Han Lu segera 
mengeluarkan ponselnya dan menemukan informasi kontak Shen 
Xixi dari buku alamatnya.Zhang Heng telah memperkenalkannya 
selama insiden mimpi kematian, maka Han Lu hanya bisa 
menghubunginya sekarang karena dia adalah satu-satunya orang 
lain yang tahu tentang dunia gelap selain Zhang Heng.Adapun Fan 
Meinan, Han Lu menghabiskan beberapa hari bersamanya, tetapi 
dia tidak meninggalkan informasi kontak apa pun. 


Shen Xixi adalah satu-satunya orang yang bisa diandalkan Han Lu 
saat ini. 


Untungnya, tidak lama setelah dia memutar nomor itu, Shen Xixi 
mengangkat panggilan itu.Han Lu bisa mendengar suara Shen Xixi 
di ujung sana. 


“Halo?” 


Han Lu dengan cepat menarik tirai, berjalan ke kamar mandi, 
menyalakan keran, dan memastikan orang ketiga tidak bisa 
mendengar suaranya.Baru saat itulah dia memberi tahu Shen Xixi 
semua yang telah terjadi di pulau itu. 


Shen Xixi mendengarkan Han Lu tanpa gangguan sedikit pun. 


Dia bisa, bagaimanapun, mendengar napas Shen Xixi menjadi lebih 
cepat.Yang terakhir tampaknya menyesuaikan emosinya.Setelah 
beberapa saat, dia berkata, “Sepertinya kamu memang mengalami 
peristiwa supernatural.Dan kecurigaan Anda tidak masuk 
akal.Orang-orang dari Pasukan Bela Diri di pulau itu mungkin 
berpihak pada monster-monster itu.Saya sarankan Anda mengambil 
penerbangan pertama besok dan pergi dari sana sesegera mungkin.” 


“Tidak, aku harus mencari Zhang Heng dulu...” Han Lu 
menghentikan langkahnya.“.tidak masalah jika dia mati atau 
hidup.” 


“Tapi dari apa yang kamu katakan padaku, kamu tidak aman.Mari 
kita menghadapinya.Jika Anda masih khawatir tentang Zhang 
Heng, Anda bisa menunggu kami memberi tahu Anda di Pulau 
Ishigaki, "bujuk Shen Xixi. 


“Jika Anda mengenal saya, Anda tahu saya tidak pernah duduk 
diam dan menunggu berita,” kata Han Lu.“Merangkul risiko, 
kendalikan risiko, dan manfaatkan risiko—ini adalah moto 
saya.Saya tidak akan menunggu di sini dengan tenang.Anda masih 
membutuhkan saya untuk memimpin kalian ke istana bawah laut.” 


Shen Xixi tahu bahwa Han Lu mengatakan yang sebenarnya, maka 
dia setuju. “Dalam hal ini, kamu harus menjaga keselamatanmu 
sendiri setidaknya sebelum kami tiba dan berhenti menghubungi 
Pasukan Bela Diri.Um, hati-hati dengan orang lain di pulau itu 
juga.” Shen Xixi berkata, “Kami akan berada di sana sesegera 
mungkin.” 


Setelah menutup telepon, Han Lu duduk linglung di dekat bak 
mandi. 


Dia telah melakukan semua yang dia bisa, tetapi dia masih tidak 
bisa menerima kenyataan bahwa Zhang Heng sudah mati.Melihat 
air yang mengalir deras dari keran, pemandangan di mana mereka 
bertiga terbang keluar dari laut diputar ulang di benak Han 
Lu.Setelah itu, Zhang Heng melemparkan dia dan Nellie ke 
karang.Pada akhirnya, Zhang Heng diseret kembali ke laut oleh 
monster-monster itu. 


Han Lu lupa waktu.Tiba-tiba dia mendengar seseorang mengetuk 
pintunya. 


“Siapa ini?” Han Lu mematikan keran, bangkit, berjalan keluar dari 
kamar mandi, dan melihat ke lubang intip. 


Namun, sisi lain dari lubang intip itu benar-benar gelap, dan dia 
tidak bisa melihat satu hal pun.Setelah itu, Han Lu membuka pintu, 
dan lampu di koridor masih menyala.Dan tidak ada seorang pun 
yang berdiri di luar kamarnya. 


Pada saat yang sama, Han Lu memperhatikan bahwa seseorang 
telah menempelkan plester di lubang intip. 


Ini membuat Han Lu sedikit gugup. 


Meskipun dia telah memberi tahu Shen Xixi bahwa dia ingin tinggal 
di pulau itu sampai Zhang Heng ditemukan, dia akan sendirian 
sebelum Shen Xixi dan sekutunya tiba.Dia tidak hanya harus 
menghadapi monster di dasar laut, tetapi dia juga harus berurusan 
dengan Pasukan Bela Diri yang berperilaku aneh. 


Han Lu tidak tahu siapa lagi yang bisa dia percayai di pulau ini. 


Inilah mengapa dia tidak mau menjelaskan semuanya kepada 
Nellie. 


Han Lu tinggal di lorong selama kurang dari setengah menit dan 
merobek plester dari lubang intip sebelum kembali ke kamarnya. 


Kali ini dia memastikan pintunya tertutup dan terkunci. 


Ch.916 


Bab 916: Mengetuk 


Setelah Han Lu mengunci pintu, dia berdiri di belakang pintu 
sebentar dan melihat ke luar lubang intip untuk mengamati situasi 
di koridor. Tidak ada yang mengetuk pintu, dan tidak ada yang 
melewati kamarnya. 


Setelah itu, dia berjalan ke jendela lagi, memeriksa apakah 
jendelanya tertutup rapat. Dia bahkan membaca instruksi 
pencegahan kebakaran bahasa Inggris di dinding. Meski Pulau 
Yonaguni terlihat sepi di malam hari, entah kenapa Han Lu selalu 
bisa merasakan kegelisahan di hatinya. 


Nellie pernah memberitahunya bahwa Pulau Yonaguni selalu sangat 
aman, dan hampir tidak ada kejahatan yang terjadi di pulau ini. 
Pulau itu sangat kecil sehingga semua orang saling mengenal. Jika 
seseorang melakukan kejahatan, penyerang tidak akan pernah bisa 
melarikan diri jika pihak berwenang membuat penghalang jalan di 
bandara. 


Oleh karena itu, pulau kecil ini selalu menjadi tempat teraman di 
Jepang. 


Han Lu menghibur dirinya dengan pemikiran seperti itu. Meskipun 
dia menemukan bahwa garnisun di pulau itu kemungkinan 
terhubung dengan monster di laut, dia percaya mereka seharusnya 
tidak mengambil tindakan drastis terhadap dia dan Nellie untuk 
saat ini setelah mengamati bagaimana mereka merespons. Sejauh 
ini, mereka telah mencoba menghilangkan bukti dengan mengambil 
kartu SD-nya dan mencari cara untuk membuat terowongan bawah 
laut menghilang. 


Ini juga alasan mengapa Han Lu menyimpulkan bahwa dia masih 
aman untuk saat ini. Jika pihak lain ingin melakukan sesuatu 
padanya, mereka bisa menahan atau membunuhnya ketika dia dan 
Nellie keluar dari pangkalan militer. Berurusan dengannya 
sesudahnya tidak akan ada gunanya. 


Namun, Han Lu memang sedikit gelisah malam ini. 


Untuk menghilangkan kecemasan, Han Lu menyalakan TV dan 
secara acak memilih saluran yang menyiarkan reality show. 
Meskipun tidak dapat memahami bahasanya, hal itu sedikit 
membantu membuat Han Lu rileks. 


Program ini sengaja membuat rintangan untuk diatasi oleh 
beberapa kekasih muda, yang mana, pembawa acara dan selebriti 
akan mengamati bagaimana pasangan itu memecahkan rintangan 
tersebut. Kekasih muda akan mengeluh, dan yang lain akan 
menertawakan mereka. Selama ini, reality show semacam itu 
mendapat rating bagus di Jepang. 


Namun, Han Lu tidak terlalu menyukai acara semacam ini. Dia 
hanya menontonnya karena ada banyak orang yang berbicara dan 
tertawa. Karena dia sendirian sekarang, inilah yang dia butuhkan. 
Setelah beberapa saat, dia tidak memperhatikan pertunjukan itu 
lagi: menatap kosong ke televisi, pikirannya melayang dengan 
pikiran lain. 


Ketika hampir jam sepuluh, meja depan memanggilnya dan 
memberitahunya bahwa mungkin akan ada hujan lebat di malam 
hari dan mengingatkannya untuk menutup pintu dan jendela. 


Han Lu kemudian berterima kasih padanya. Sekitar pukul 10:30, 
dia mandi cepat, sebagian besar untuk menghilangkan garam di 
kulit dan rambutnya. Dari saat dia selesai menyelam sampai 
sekarang, dia tidak punya waktu untuk membersihkan. Dan dia 
tidak bisa berlarut-larut lagi karena dia harus segera tidur. 


Han Lu membiarkan pintu tetap terbuka saat dia mandi. Dengan 
melakukan itu, gerakan di luar kamarnya akan terdengar olehnya. 


Pukul sebelas lewat seperempat, Han Lu akhirnya selesai mandi dan 
mengeringkan rambutnya. Setelah itu, dia naik ke tempat tidur. Dia 
ragu-ragu sejenak sebelum akhirnya memutuskan untuk tidak 
mematikan televisi. 


Acara realitas telah berakhir, dan saluran itu sekarang 
menayangkan opera sabun. 


Han Lu berbaring telentang di tempat tidur, dan dia bisa 
mendengar guntur bergemuruh di luar. Setelah beberapa saat, rintik 
hujan mulai turun dari langit, mengetuk kaca jendela dengan 
kecipak yang berulang-ulang. Han Lu secara bertahap merasa 
sedikit mengantuk setelah mendengarkan suara hujan dan drama 
TV. 


Secara keseluruhan, dia mengalami hari yang buruk. Apakah di 
bawah air atau di darat, dia kelelahan. Setelah tertidur, Han Lu 
mengalami mimpi buruk, bermimpi bahwa Zhang Heng sedang 
dimakan oleh monster-monster itu. Dan dia bahkan tidak bisa 
menemukan mayatnya. 


Tepat ketika dia berpikir tentang apa yang harus dia katakan 
kepada orang tua Zhang Heng tentang tragedi ini, dia terbangun 
oleh ketukan lembut di pintu. 


Han Lu segera duduk dari tempat tidur, tidak tahu apakah suara itu 
berasal dari kenyataan atau mimpi. 


Hanya butuh kurang dari setengah menit untuk menjawab 
pertanyaannya. Dia mendengar ketukan di pintu lagi. 


Han Lu turun dari tempat tidur, tanpa sandal, dan berjalan tanpa 
alas kaki ke pintu. Dia mencoba yang terbaik untuk membuat suara 
sesedikit mungkin. Setelah itu, dia membungkuk di atas lubang 
intip dan melihat ke dalamnya. 


Segera, dia merasakan hawa dingin yang pahit menjalari tulang 
punggungnya dari bagian bawah kakinya. 


Sama seperti terakhir kali, dia tidak melihat apa pun melalui lubang 
intip. Di luar gelap gulita. Dia tahu orang yang mengetuk pintunya 
pasti orang yang menempelkan sesuatu di lubang intip. 


Dan kali ini, Han Lu merasa bahwa orang itu memiliki niat buruk 
terhadapnya. Jika bukan karena badai, dia akan 
mempertimbangkan untuk melompat keluar jendela sekarang. Han 
Lu kemudian melihat sekeliling untuk mencari sesuatu yang bisa 
dia gunakan sebagai senjata sambil mundur ke belakang. Namun, 
dia tidak menyangka bahwa orang di luar kamarnya akan pergi ke 
depan untuk membuka kunci pintunya. 


Setelah itu, orang tersebut menggunakan pisau untuk membuka 
gerendel di sisi pintu. 


Han Lu sangat takut sehingga dia mulai berteriak. Setelah 
mendengar teriakannya, tamu tak diundang di luar kamarnya 
menerobos masuk dan menutup mulutnya. Dia kemudian melepas 
topi ponco-nya. 


Itu Zhang Heng, orang yang Han Lu pikir sudah lama pergi. 


Dia tidak bisa mempercayai matanya! 


Meskipun dia selalu memiliki secercah harapan bahwa Zhang Heng 
mungkin masih hidup, dia menyadari jauh di lubuk hatinya bahwa 
peluangnya untuk hidup akan sebanding dengan keajaiban. 


Dan sekarang, keajaiban yang dia harapkan menjadi kenyataan. 


Zhang Heng memberi isyarat pada Han Lu untuk tetap diam. Dia 
kemudian berjalan di sekitar ruangan dan menemukan beberapa 
alat penyadap seukuran koin. Dia kemudian melemparkan mereka 
ke kamar sebelah, menutup pintu, dan menyeret seorang pria tak 
sadarkan diri ke kamar Han Lu. 


“Siapa ini?” tanya Han Lu. 


“Seseorang dari Pasukan Bela Diri. Dialah yang mengetuk pintumu 
dan menutupi lubang intipmu,” Zhang Heng menjelaskan. 


“Hah?” Han Lu terkejut saat mendengar penjelasan Zhang Heng. 
Dia tidak berharap deduksinya salah. “Bukankah orang-orang dari 
Pasukan Bela Diri mencoba menyembunyikan keberadaan monster- 
monster itu? Kenapa mereka menyerangku?” 


“Itu adalah rencana mereka sebelumnya, tetapi sekarang situasinya 
telah berubah. Setelah aku keluar dari istana bawah laut, mereka 
ingin terus menggunakanmu untuk mengancamku.” kata Zhang 
Heng. 


“Bagaimana kamu melarikan diri dari dasar laut?” Han Lu bingung. 
“Kami tidak berhasil menemukanmu setelah kami kembali ke kapal. 
Nellie mengatakan bahwa tabung gas Anda mungkin dikosongkan. 
Kami semua mengira kamu sudah mati.” 


“Ceritanya panjang.” Zhang Heng berkedip, “Sebaiknya kita 
meninggalkan pulau ini dulu.” 


Bab 916: Mengetuk 


Setelah Han Lu mengunci pintu, dia berdiri di belakang pintu 
sebentar dan melihat ke luar lubang intip untuk mengamati situasi 
di koridor.Tidak ada yang mengetuk pintu, dan tidak ada yang 
melewati kamarnya. 


Setelah itu, dia berjalan ke jendela lagi, memeriksa apakah 
jendelanya tertutup rapat.Dia bahkan membaca instruksi 
pencegahan kebakaran bahasa Inggris di dinding.Meski Pulau 
Yonaguni terlihat sepi di malam hari, entah kenapa Han Lu selalu 
bisa merasakan kegelisahan di hatinya. 


Nellie pernah memberitahunya bahwa Pulau Yonaguni selalu sangat 
aman, dan hampir tidak ada kejahatan yang terjadi di pulau 
ini.Pulau itu sangat kecil sehingga semua orang saling 
mengenal.Jika seseorang melakukan kejahatan, penyerang tidak 
akan pernah bisa melarikan diri jika pihak berwenang membuat 
penghalang jalan di bandara. 


Oleh karena itu, pulau kecil ini selalu menjadi tempat teraman di 
Jepang. 


Han Lu menghibur dirinya dengan pemikiran seperti itu.Meskipun 
dia menemukan bahwa garnisun di pulau itu kemungkinan 
terhubung dengan monster di laut, dia percaya mereka seharusnya 
tidak mengambil tindakan drastis terhadap dia dan Nellie untuk 
saat ini setelah mengamati bagaimana mereka merespons.Sejauh 
ini, mereka telah mencoba menghilangkan bukti dengan mengambil 
kartu SD-nya dan mencari cara untuk membuat terowongan bawah 
laut menghilang. 


Ini juga alasan mengapa Han Lu menyimpulkan bahwa dia masih 
aman untuk saat ini.Jika pihak lain ingin melakukan sesuatu 
padanya, mereka bisa menahan atau membunuhnya ketika dia dan 
Nellie keluar dari pangkalan militer. Berurusan dengannya 
sesudahnya tidak akan ada gunanya. 


Namun, Han Lu memang sedikit gelisah malam ini. 


Untuk menghilangkan kecemasan, Han Lu menyalakan TV dan 
secara acak memilih saluran yang menyiarkan reality 
show.Meskipun tidak dapat memahami bahasanya, hal itu sedikit 
membantu membuat Han Lu rileks. 


Program ini sengaja membuat rintangan untuk diatasi oleh 
beberapa kekasih muda, yang mana, pembawa acara dan selebriti 
akan mengamati bagaimana pasangan itu memecahkan rintangan 
tersebut.Kekasih muda akan mengeluh, dan yang lain akan 
menertawakan mereka.Selama ini, reality show semacam itu 
mendapat rating bagus di Jepang. 


Namun, Han Lu tidak terlalu menyukai acara semacam ini.Dia 
hanya menontonnya karena ada banyak orang yang berbicara dan 
tertawa.Karena dia sendirian sekarang, inilah yang dia 
butuhkan.Setelah beberapa saat, dia tidak memperhatikan 
pertunjukan itu lagi, menatap kosong ke televisi, pikirannya 
melayang dengan pikiran lain. 


Ketika hampir jam sepuluh, meja depan memanggilnya dan 
memberitahunya bahwa mungkin akan ada hujan lebat di malam 
hari dan mengingatkannya untuk menutup pintu dan jendela. 


Han Lu kemudian berterima kasih padanya.Sekitar pukul 10:30, dia 
mandi cepat, sebagian besar untuk menghilangkan garam di kulit 
dan rambutnya.Dari saat dia selesai menyelam sampai sekarang, dia 
tidak punya waktu untuk membersihkan.Dan dia tidak bisa 
berlarut-larut lagi karena dia harus segera tidur. 


Han Lu membiarkan pintu tetap terbuka saat dia mandi.Dengan 
melakukan itu, gerakan di luar kamarnya akan terdengar olehnya. 


Pukul sebelas lewat seperempat, Han Lu akhirnya selesai mandi dan 


mengeringkan rambutnya.Setelah itu, dia naik ke tempat tidur.Dia 
ragu-ragu sejenak sebelum akhirnya memutuskan untuk tidak 
mematikan televisi. 


Acara realitas telah berakhir, dan saluran itu sekarang 
menayangkan opera sabun. 


Han Lu berbaring telentang di tempat tidur, dan dia bisa 
mendengar guntur bergemuruh di luar.Setelah beberapa saat, rintik 
hujan mulai turun dari langit, mengetuk kaca jendela dengan 
kecipak yang berulang-ulang.Han Lu secara bertahap merasa sedikit 
mengantuk setelah mendengarkan suara hujan dan drama TV. 


Secara keseluruhan, dia mengalami hari yang buruk.Apakah di 
bawah air atau di darat, dia kelelahan.Setelah tertidur, Han Lu 
mengalami mimpi buruk, bermimpi bahwa Zhang Heng sedang 
dimakan oleh monster-monster itu.Dan dia bahkan tidak bisa 
menemukan mayatnya. 


Tepat ketika dia berpikir tentang apa yang harus dia katakan 
kepada orang tua Zhang Heng tentang tragedi ini, dia terbangun 
oleh ketukan lembut di pintu. 


Han Lu segera duduk dari tempat tidur, tidak tahu apakah suara itu 
berasal dari kenyataan atau mimpi. 


Hanya butuh kurang dari setengah menit untuk menjawab 
pertanyaannya.Dia mendengar ketukan di pintu lagi. 


Han Lu turun dari tempat tidur, tanpa sandal, dan berjalan tanpa 
alas kaki ke pintu.Dia mencoba yang terbaik untuk membuat suara 
sesedikit mungkin.Setelah itu, dia membungkuk di atas lubang intip 
dan melihat ke dalamnya. 


Segera, dia merasakan hawa dingin yang pahit menjalari tulang 


punggungnya dari bagian bawah kakinya. 


Sama seperti terakhir kali, dia tidak melihat apa pun melalui lubang 
intip.Di luar gelap gulita.Dia tahu orang yang mengetuk pintunya 
pasti orang yang menempelkan sesuatu di lubang intip. 


Dan kali ini, Han Lu merasa bahwa orang itu memiliki niat buruk 
terhadapnya.Jika bukan karena badai, dia akan mempertimbangkan 
untuk melompat keluar jendela sekarang.Han Lu kemudian melihat 
sekeliling untuk mencari sesuatu yang bisa dia gunakan sebagai 
senjata sambil mundur ke belakang.Namun, dia tidak menyangka 
bahwa orang di luar kamarnya akan pergi ke depan untuk 
membuka kunci pintunya. 


Setelah itu, orang tersebut menggunakan pisau untuk membuka 
gerendel di sisi pintu. 


Han Lu sangat takut sehingga dia mulai berteriak.Setelah 
mendengar teriakannya, tamu tak diundang di luar kamarnya 
menerobos masuk dan menutup mulutnya.Dia kemudian melepas 
topi ponco-nya. 


Itu Zhang Heng, orang yang Han Lu pikir sudah lama pergi. 


Dia tidak bisa mempercayai matanya! 


Meskipun dia selalu memiliki secercah harapan bahwa Zhang Heng 
mungkin masih hidup, dia menyadari jauh di lubuk hatinya bahwa 
peluangnya untuk hidup akan sebanding dengan keajaiban. 


Dan sekarang, keajaiban yang dia harapkan menjadi kenyataan. 


Zhang Heng memberi isyarat pada Han Lu untuk tetap diam.Dia 
kemudian berjalan di sekitar ruangan dan menemukan beberapa 


alat penyadap seukuran koin.Dia kemudian melemparkan mereka 
ke kamar sebelah, menutup pintu, dan menyeret seorang pria tak 
sadarkan diri ke kamar Han Lu. 


“Siapa ini?” tanya Han Lu. 


“Seseorang dari Pasukan Bela Diri.Dialah yang mengetuk pintumu 
dan menutupi lubang intipmu,” Zhang Heng menjelaskan. 


“Hah?” Han Lu terkejut saat mendengar penjelasan Zhang Heng.Dia 
tidak berharap deduksinya salah. “Bukankah orang-orang dari 
Pasukan Bela Diri mencoba menyembunyikan keberadaan monster- 
monster itu? Kenapa mereka menyerangku?” 


“Itu adalah rencana mereka sebelumnya, tetapi sekarang situasinya 
telah berubah.Setelah aku keluar dari istana bawah laut, mereka 
ingin terus menggunakanmu untuk mengancamku.” kata Zhang 
Heng. 


“Bagaimana kamu melarikan diri dari dasar laut?” Han Lu 
bingung.“Kami tidak berhasil menemukanmu setelah kami kembali 
ke kapal.Nellie mengatakan bahwa tabung gas Anda mungkin 
dikosongkan.Kami semua mengira kamu sudah mati.” 


“Ceritanya panjang.” Zhang Heng berkedip, “Sebaiknya kita 
meninggalkan pulau ini dulu.” 


Ch.917 


Bab 917: 917 
Bab 917: Teror Laut Dalam 


Sepuluh jam yang lalu, Sayap Bayangan Zhang Heng menghilang. 
Dan masih ada beberapa monster yang tergantung di tubuhnya. 
Setelah itu, ia jatuh ke laut lagi di bawah pengaruh gravitasi. 
Kehadirannya telah menyebabkan monster-monster di bawahnya 
masuk ke mode hiruk pikuk seolah-olah mereka sedang menunggu 
karnaval dimulai. Saat Zhang Heng jatuh ke laut, mereka mulai 
bergegas ke arahnya seolah-olah mereka kehilangan akal. Dalam 
waktu kurang dari setengah detik, penglihatan Zhang Heng 
terhalang. Lengan, dada, punggung, dan kakinya ditutupi oleh 
monster-monster itu. 


Karena monster lain di belakang datang terlambat, mereka tidak 
punya tempat untuk bertahan. Oleh karena itu, mereka hanya bisa 
meraih teman mereka. Pada akhirnya, Zhang Heng benar-benar 
terbungkus lapisan monster. Betty Shell tidak akan banyak 
membantu dalam situasi kritis seperti itu karena monster-monster 
itu terlalu dekat dengannya. 


Hal yang paling mengejutkan Zhang Heng adalah monster itu tidak 
langsung menyerangnya setelah mereka menerkamnya. Sebaliknya, 
mereka dengan hati-hati menyingkirkan gigi dan cakar mereka. 
Seolah-olah mereka takut bahwa mereka mungkin menyakitinya 
secara tidak sengaja. 


Pada saat yang sama, mereka membawanya sampai ke dasar lautan. 
Dia tidak dapat memeriksa komputer selamnya karena 
penglihatannya terhalang, tetapi dia dapat merasakan bahwa dia 
semakin dalam dan semakin dalam ke lautan. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng melakukan perkiraan kasar dari 
jumlah udara terkompresi yang tersisa di silinder selamnya. 
Mungkin hanya ada beberapa batang udara yang tersisa sekarang. 
Dan jumlah udara ini cukup baginya untuk bernapas paling lama 
dua menit lagi. 


Bahkan setelah dia menghitung waktu dia bisa menahan napas, 
keadaannya tidak terlihat terlalu baik. Meskipun Zhang Heng tetap 
sangat tenang, dia harus mengakui bahwa peluangnya untuk 
bertahan kali ini tidak besar. Setelah satu setengah menit lagi, 
napasnya menjadi sedikit melelahkan. Pada saat ini, bahkan jika 
monster melepaskannya, tidak ada cukup udara yang tersisa 
baginya untuk berenang kembali ke permukaan. 


Tetapi pada saat ini, Zhang Heng telah menyerah untuk berjuang 
sepenuhnya, dan dia tenang. Dia mengendurkan tubuhnya dan 
membiarkan monster membawanya ke lokasi yang tidak diketahui. 
Setelah sekitar setengah menit, dia akhirnya berhenti bergerak. 
Pada saat yang sama, monster yang mengelilinginya tampaknya 
juga berkurang. 


Ketika monster-monster itu pergi, Zhang Heng melihat 
pemandangan yang sudah dikenalnya lagi. 


Dia sekarang kembali ke istana bawah laut lagi. 


Tapi tidak seperti ketika dia datang ke sini sekarang, dia sekarang 
bersandar di kubah di tengah istana. Tidak jauh dari sana ada dua 
singgasana kosong, dan di belakangnya ada ukiran batu besar 
seperti astrolab. Kelompok monster yang membawanya ke sini 
sekarang telah mundur ke satu sisi. Mereka semua menatapnya dari 
tempat yang lebih rendah dari tempat dia berada. Sepertinya 
mereka takut Zhang Heng akan melarikan diri. Oleh karena itu, 
mereka masih mengelilinginya. 


Zhang Heng merasa mereka terlalu banyak berpikir karena 
komputer selamnya berbunyi bip dengan panik. Udara terkompresi 
di silinder selamnya telah benar-benar habis. Dengan kata lain, 
Zhang Heng tidak bisa pergi kemana-mana. Yang bisa dia lakukan 
sekarang adalah tinggal di istana bawah laut yang besar ini dan 
menunggu kematiannya menimpanya. 


Kabar baiknya adalah dia tidak akan mati sendirian. Ada banyak 
monster di dekatnya. Berita buruknya adalah dia tidak bisa bertemu 
dengan penguasa takhta yang sebenarnya pada saat-saat terakhir 
hidupnya. Zhang Heng curiga bahwa setidaknya salah satu dari 
mereka ada hubungannya dengan pertemuan sebelumnya di kota 
tepi laut yang kabur itu. Tapi sekarang, itu tidak masalah lagi. 


Karena kekurangan oksigen, kesadaran Zhang Heng mulai 
memudar. Dia melihat peta astrologi besar di belakangnya dan 
bertanya-tanya apakah itu adalah bagian dari halusinasinya 
sebelum kematiannya. Zhang Heng merasa bahwa peta astrologi 
perlahan berputar. 


Dia ingin melihatnya dengan baik lagi, tetapi tubuhnya tidak 
mengizinkannya untuk melakukannya. Jadi, Zhang Heng 
menggunakan sedotan terakhir dari kekuatannya untuk melepaskan 
respirator dari mulutnya dan menutup matanya. Saat berikutnya, 
Zhang Heng merasa seperti kembali ke rahim ibunya. 


Itu adalah perasaan ketenangan dan keamanan yang tak 
tertandingi. Dia tidak lagi perlu bernapas melalui hidung dan 
mulutnya. Sepertinya ada harapan tak terlihat yang 
menghubungkannya dengan laut, seluruh laut telah berubah 
menjadi plasentanya. 


Zhang Heng bahkan mulai berpikir bahwa laut adalah tempat 
asalnya tetapi bukan daratan. Air biru melilitnya dengan lembut. 
Semua pori-porinya terbentang di dalam air 


Dia bahkan lupa berapa lama waktu telah berlalu. 


Awalnya, Zhang Heng mengira ini adalah halusinasi terakhirnya 
sebelum otaknya mengalami hipoksia. Dikatakan bahwa semua 
kehidupan di bumi berasal dari lautan, tidak terkecuali manusia. 
Ketika kematian tiba, jiwa orang tersebut akan kembali ke tempat 
di mana semuanya dimulai. 


Namun, ketika Zhang Heng membuka matanya lagi, dia menyadari 
bahwa dia tidak masuk surga maupun neraka. Sebaliknya, dia 
masih tinggal di istana bawah laut ini. Satu-satunya perubahan 
yang dia perhatikan adalah bahwa perasaan mati lemas yang 
disebabkan oleh kekurangan oksigen telah menghilang. Dan itu 
digantikan oleh perasaan luar biasa karena bisa bernapas lagi. 


Zhang Heng ragu-ragu dan kemudian melepas topeng di kepalanya. 
Dan matanya tidak merasakan iritasi atau ketidaknyamanan. Zhang 
Heng melihat monster setengah manusia dan setengah ikan-katak di 
dekatnya tersenyum ketika mereka melihatnya membuka kembali 
matanya. 


Namun, mereka tidak punya niat untuk membuka jalan bagi Zhang 
Heng. Mereka masih berdiri melingkar, melingkari Zhang Heng di 
tengah. Pada saat yang sama, peta astrologi masih bergerak lambat. 
Dan Zhang Heng merasa sangat berbeda dibandingkan ketika dia 
datang ke istana air ini sebelumnya. 


Zhang Heng samar-samar menyadari bahwa perubahan di tubuhnya 
kemungkinan besar terkait dengan peta astrologi yang berputar di 
belakangnya. Masuk akal bahwa peta astrologi ini memberinya 
kemampuan untuk bernapas dan bergerak di bawah air. Zhang 
Heng berpikir bahwa dia harus menunggu di sini sampai peta 
astrologi menyelesaikan rotasinya. 


Namun, Zhang Heng merasakan bahwa ada ancaman yang semakin 
dekat dengannya. Jika dia menunggu sampai peta astrologi berhenti 


berputar, hal buruk yang dia antisipasi mungkin akan terjadi tepat 
setelah itu. 


maka dia membuat keputusan yang menentukan dan memutuskan 
untuk meninggalkan istana bawah laut ini. 


Dia mengeluarkan Betty's Shell dari sakunya. Sebelumnya, dia tidak 
memiliki kesempatan untuk menggunakannya. Tapi sekarang, itu 
akhirnya berguna baginya. 


Segera laut yang tenang menjadi ganas, dan Han Lu, yang 
mengatakan di hotel saat ini diberitahu oleh meja depan, 
mengatakan kepadanya bahwa badai mungkin melanda pulau 
malam ini. Staf memintanya untuk menutup semua pintu dan 
jendela dengan rapat. 


Betty's Shell akan menghabiskan kemarahan pengguna dan 
menciptakan badai di laut. Namun, tidak peduli seberapa kuat 
badai itu, kekuatan penghancur akan berkurang secara bertahap di 
bagian laut yang lebih dalam sampai menghilang sepenuhnya. 


Namun, Zhang Heng menyadari bahwa dia tidak perlu memberikan 
terlalu banyak kemarahan kepada Betty Shell-nya ketika dia 
memicu efeknya. Dan wilayah pengaruhnya telah meluas dari 
permukaan laut ke dasar laut. 


Zhang Heng bahkan bisa mengarahkan arus laut untuk menyapu 
beberapa monster di dekatnya. Dan ada celah yang muncul di 
sekitar pengepungan. Zhang Heng memanfaatkan kesempatan itu 
dan dengan cepat meninggalkan pengepungan melalui celah dengan 
bantuan arus bawah laut. 


Bab 917: 917 


Bab 917: Teror Laut Dalam 


Sepuluh jam yang lalu, Sayap Bayangan Zhang Heng 
menghilang.Dan masih ada beberapa monster yang tergantung di 
tubuhnya.Setelah itu, ia jatuh ke laut lagi di bawah pengaruh 
gravitasi.Kehadirannya telah menyebabkan monster-monster di 
bawahnya masuk ke mode hiruk pikuk seolah-olah mereka sedang 
menunggu karnaval dimulai.Saat Zhang Heng jatuh ke laut, mereka 
mulai bergegas ke arahnya seolah-olah mereka kehilangan 
akal.Dalam waktu kurang dari setengah detik, penglihatan Zhang 
Heng terhalang.Lengan, dada, punggung, dan kakinya ditutupi oleh 
monster-monster itu. 


Karena monster lain di belakang datang terlambat, mereka tidak 
punya tempat untuk bertahan.Oleh karena itu, mereka hanya bisa 
meraih teman mereka.Pada akhirnya, Zhang Heng benar-benar 
terbungkus lapisan monster.Betty Shell tidak akan banyak 
membantu dalam situasi kritis seperti itu karena monster-monster 
itu terlalu dekat dengannya. 


Hal yang paling mengejutkan Zhang Heng adalah monster itu tidak 
langsung menyerangnya setelah mereka menerkamnya.Sebaliknya, 
mereka dengan hati-hati menyingkirkan gigi dan cakar 
mereka.Seolah-olah mereka takut bahwa mereka mungkin 
menyakitinya secara tidak sengaja. 


Pada saat yang sama, mereka membawanya sampai ke dasar 
lautan.Dia tidak dapat memeriksa komputer selamnya karena 
penglihatannya terhalang, tetapi dia dapat merasakan bahwa dia 
semakin dalam dan semakin dalam ke lautan. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng melakukan perkiraan kasar dari 
jumlah udara terkompresi yang tersisa di silinder 
selamnya.Mungkin hanya ada beberapa batang udara yang tersisa 
sekarang.Dan jumlah udara ini cukup baginya untuk bernapas 
paling lama dua menit lagi. 


Bahkan setelah dia menghitung waktu dia bisa menahan napas, 


keadaannya tidak terlihat terlalu baik.Meskipun Zhang Heng tetap 
sangat tenang, dia harus mengakui bahwa peluangnya untuk 
bertahan kali ini tidak besar.Setelah satu setengah menit lagi, 
napasnya menjadi sedikit melelahkan.Pada saat ini, bahkan jika 
monster melepaskannya, tidak ada cukup udara yang tersisa 
baginya untuk berenang kembali ke permukaan. 


Tetapi pada saat ini, Zhang Heng telah menyerah untuk berjuang 
sepenuhnya, dan dia tenang.Dia mengendurkan tubuhnya dan 
membiarkan monster membawanya ke lokasi yang tidak 
diketahui.Setelah sekitar setengah menit, dia akhirnya berhenti 
bergerak.Pada saat yang sama, monster yang mengelilinginya 
tampaknya juga berkurang. 


Ketika monster-monster itu pergi, Zhang Heng melihat 
pemandangan yang sudah dikenalnya lagi. 


Dia sekarang kembali ke istana bawah laut lagi. 


Tapi tidak seperti ketika dia datang ke sini sekarang, dia sekarang 
bersandar di kubah di tengah istana.Tidak jauh dari sana ada dua 
singgasana kosong, dan di belakangnya ada ukiran batu besar 
seperti astrolab.Kelompok monster yang membawanya ke sini 
sekarang telah mundur ke satu sisi.Mereka semua menatapnya dari 
tempat yang lebih rendah dari tempat dia berada.Sepertinya 
mereka takut Zhang Heng akan melarikan diri.Oleh karena itu, 
mereka masih mengelilinginya. 


Zhang Heng merasa mereka terlalu banyak berpikir karena 
komputer selamnya berbunyi bip dengan panik.Udara terkompresi 
di silinder selamnya telah benar-benar habis.Dengan kata lain, 
Zhang Heng tidak bisa pergi kemana-mana.Yang bisa dia lakukan 
sekarang adalah tinggal di istana bawah laut yang besar ini dan 
menunggu kematiannya menimpanya. 


Kabar baiknya adalah dia tidak akan mati sendirian.Ada banyak 


monster di dekatnya.Berita buruknya adalah dia tidak bisa bertemu 
dengan penguasa takhta yang sebenarnya pada saat-saat terakhir 
hidupnya.Zhang Heng curiga bahwa setidaknya salah satu dari 
mereka ada hubungannya dengan pertemuan sebelumnya di kota 
tepi laut yang kabur itu.Tapi sekarang, itu tidak masalah lagi. 


Karena kekurangan oksigen, kesadaran Zhang Heng mulai 
memudar.Dia melihat peta astrologi besar di belakangnya dan 
bertanya-tanya apakah itu adalah bagian dari halusinasinya 
sebelum kematiannya.Zhang Heng merasa bahwa peta astrologi 
perlahan berputar. 


Dia ingin melihatnya dengan baik lagi, tetapi tubuhnya tidak 
mengizinkannya untuk melakukannya.Jadi, Zhang Heng 
menggunakan sedotan terakhir dari kekuatannya untuk melepaskan 
respirator dari mulutnya dan menutup matanya.Saat berikutnya, 
Zhang Heng merasa seperti kembali ke rahim ibunya. 


Itu adalah perasaan ketenangan dan keamanan yang tak 
tertandingi.Dia tidak lagi perlu bernapas melalui hidung dan 
mulutnya.Sepertinya ada harapan tak terlihat yang 
menghubungkannya dengan laut, seluruh laut telah berubah 
menjadi plasentanya. 


Zhang Heng bahkan mulai berpikir bahwa laut adalah tempat 
asalnya tetapi bukan daratan.Air biru melilitnya dengan 
lembut.Semua pori-porinya terbentang di dalam air 


Dia bahkan lupa berapa lama waktu telah berlalu. 


Awalnya, Zhang Heng mengira ini adalah halusinasi terakhirnya 
sebelum otaknya mengalami hipoksia.Dikatakan bahwa semua 
kehidupan di bumi berasal dari lautan, tidak terkecuali 
manusia.Ketika kematian tiba, jiwa orang tersebut akan kembali ke 
tempat di mana semuanya dimulai. 


Namun, ketika Zhang Heng membuka matanya lagi, dia menyadari 
bahwa dia tidak masuk surga maupun neraka.Sebaliknya, dia masih 
tinggal di istana bawah laut ini.Satu-satunya perubahan yang dia 
perhatikan adalah bahwa perasaan mati lemas yang disebabkan 
oleh kekurangan oksigen telah menghilang.Dan itu digantikan oleh 
perasaan luar biasa karena bisa bernapas lagi. 


Zhang Heng ragu-ragu dan kemudian melepas topeng di 
kepalanya.Dan matanya tidak merasakan iritasi atau 
ketidaknyamanan.Zhang Heng melihat monster setengah manusia 
dan setengah ikan-katak di dekatnya tersenyum ketika mereka 
melihatnya membuka kembali matanya. 


Namun, mereka tidak punya niat untuk membuka jalan bagi Zhang 
Heng.Mereka masih berdiri melingkar, melingkari Zhang Heng di 
tengah.Pada saat yang sama, peta astrologi masih bergerak 
lambat.Dan Zhang Heng merasa sangat berbeda dibandingkan 
ketika dia datang ke istana air ini sebelumnya. 


Zhang Heng samar-samar menyadari bahwa perubahan di tubuhnya 
kemungkinan besar terkait dengan peta astrologi yang berputar di 
belakangnya.Masuk akal bahwa peta astrologi ini memberinya 
kemampuan untuk bernapas dan bergerak di bawah air.Zhang Heng 
berpikir bahwa dia harus menunggu di sini sampai peta astrologi 
menyelesaikan rotasinya. 


Namun, Zhang Heng merasakan bahwa ada ancaman yang semakin 
dekat dengannya.Jika dia menunggu sampai peta astrologi berhenti 
berputar, hal buruk yang dia antisipasi mungkin akan terjadi tepat 
setelah itu. 


maka dia membuat keputusan yang menentukan dan memutuskan 
untuk meninggalkan istana bawah laut ini. 


Dia mengeluarkan Betty's Shell dari sakunya.Sebelumnya, dia tidak 
memiliki kesempatan untuk menggunakannya.Tapi sekarang, itu 


akhirnya berguna baginya. 


Segera laut yang tenang menjadi ganas, dan Han Lu, yang 
mengatakan di hotel saat ini diberitahu oleh meja depan, 
mengatakan kepadanya bahwa badai mungkin melanda pulau 
malam ini.Staf memintanya untuk menutup semua pintu dan 
jendela dengan rapat. 


Betty's Shell akan menghabiskan kemarahan pengguna dan 
menciptakan badai di laut.Namun, tidak peduli seberapa kuat badai 
itu, kekuatan penghancur akan berkurang secara bertahap di bagian 
laut yang lebih dalam sampai menghilang sepenuhnya. 


Namun, Zhang Heng menyadari bahwa dia tidak perlu memberikan 
terlalu banyak kemarahan kepada Betty Shell-nya ketika dia 
memicu efeknya.Dan wilayah pengaruhnya telah meluas dari 
permukaan laut ke dasar laut. 


Zhang Heng bahkan bisa mengarahkan arus laut untuk menyapu 
beberapa monster di dekatnya.Dan ada celah yang muncul di 
sekitar pengepungan.Zhang Heng memanfaatkan kesempatan itu 
dan dengan cepat meninggalkan pengepungan melalui celah dengan 
bantuan arus bawah laut. 


Ch.918 


Bab 918: Melanggar 


Ketika monster melihat bahwa Zhang Heng akan meninggalkan 
kubah, mereka menjadi sangat cemas tiba-tiba, dengan cepat 
mengejarnya untuk membawanya kembali. Namun, Zhang Heng 
sekarang berbeda dari ketika mereka menyeretnya ke laut. 


Meskipun dia masih tidak bisa berenang secepat monster-monster 
itu, tidak bisa dipungkiri bahwa dia berenang jauh lebih cepat dari 
sebelumnya. Dia juga tahu bagaimana mengendalikan arus laut. Dia 
tidak hanya bisa mempercepat atau menghentikan musuh yang 
mengejarnya, tetapi dia juga bisa mengaduk pasir di dasar laut 
untuk membuat air laut lebih berlumpur. 


Omong-omong, strategi seperti itu terinspirasi oleh gelombang 
merah yang diciptakan oleh monster-monster itu. Dengan bantuan 
Lensa Filter, Zhang Heng selalu bisa menang dalam situasi kacau 
ini. Namun, ketika dia berenang melewati lapisan monster dan 
kembali ke permukaan laut, dia menyadari bahwa di luar sudah 


gelap. 


Zhang Heng sedikit terkejut. Dia tidak berhasil melihat arlojinya di 
dasar laut, tetapi sejauh yang dia ketahui, waktu antara dia jatuh ke 
dasar laut hingga dia mulai mati lemas dan bisa bernapas lagi 
setelah lepas landas. respiratornya, Zhang Heng tidak menyangka 
akan bertahan begitu lama. 


Dia sepertinya benar-benar kehilangan konsep waktu di istana 
bawah laut. 


Ketika Zhang Heng melihat arlojinya, dia menemukan bahwa waktu 


sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. 


Perahu yang membawanya ke sini sudah lama berlalu. 


Masih ada jarak yang cukup jauh dari pulau itu. Dalam keadaan 
normal, Zhang Heng akan benar-benar kelelahan bahkan jika dia 
bisa berenang kembali ke pulau itu. Untuk menyingkirkan monster 
yang mengejarnya, angin dan ombak di laut begitu kuat sehingga 
mencegahnya berenang ke depan. 


Tapi sekarang, Zhang Heng bisa menyelam ke dasar lautan lagi dan 
mengirim dirinya kembali ke pulau dengan bantuan arus bawah 
laut. 


Ada banyak monster yang mengejarnya, tetapi mereka sekarang 
berada di sarang mereka. Begitu mereka meninggalkan terowongan 
bawah laut, akan sulit bagi mereka untuk mengepung Zhang Heng 
di lautan luas. 


Oleh karena itu, Zhang Heng tidak membutuhkan waktu lama 
untuk kembali ke Yonaguni. 


Ini bukan pertama kalinya Zhang Heng bertarung dengan monster- 
monster itu. Pertarungan pertama mereka terjadi di kota tepi laut 
yang berkabut, karenanya dia memahami monster-monster itu 
dengan cukup baik. Dan ketika dia pergi menyelam kali ini, dia 
melihat sejarah mereka terukir di dinding. 


Zhang Heng tahu bahwa monster-monster itu suka menipu manusia 
dan turis terdekat yang mengunjungi Pulau Yonaguni. Selama 
bertahun-tahun, tidak ada yang tahu tentang mereka. Untuk 
mengatakan bahwa mereka tidak memiliki orang yang memihak 
mereka di Pulau Yonaguni, Zhang Heng tidak akan pernah percaya 
pada hal seperti itu. 


Zhang Heng awalnya curiga bahwa nelayan pulau itu yang berpihak 
pada monster karena memancing adalah tulang punggung 
perekonomian Yonaguni. Sebagian besar pria di pulau itu adalah 
nelayan, dan untuk menghidupi keluarga mereka, Zhang Heng tidak 
akan terkejut jika mereka melakukan semacam perdagangan 
dengan monster-monster itu dengan imbalan ikan yang melimpah. 


Dan Pulau Yonaguni memiliki tempat pemancingan ikan marlin 
terbesar kedua di dunia, yang mungkin membuktikan dugaannya. 
Oleh karena itu, Zhang Heng tidak menghentikan badai setelah dia 
kembali ke pulau itu. Sebaliknya, dia menyembunyikan 
keberadaannya di bawah naungan hujan lebat agar tidak terlihat 
oleh para nelayan di pulau itu. 


Ditambah dengan teknik siluman Zhang Heng dan cuaca buruk, 
tidak ada yang akan menyadarinya. 


Tetapi ketika dia tiba di hotel tempat dia menginap sebelumnya, 
dia segera menemukan bahwa seseorang di bawah sedang 
mengawasi Han Lu. 


Apalagi dari cara pria itu berperilaku dan peralatan yang dia 
gunakan, dia sepertinya berlatar belakang militer. Zhang Heng tahu 
bahwa Pasukan Bela Diri memiliki pangkalan di Pulau Yonaguni, 
tetapi dikatakan bahwa tentara di sana sangat rendah hati, dan 
mereka tidak banyak berinteraksi dengan penduduk pulau itu. 


Itulah sebabnya Zhang Heng tidak mencurigai mereka sebelumnya. 


Tapi sekarang, sepertinya merekalah yang berpihak pada monster- 
monster di pulau itu. Karena pangkalan militer adalah area 
terlarang, tidak mudah bagi orang lain untuk memperhatikan 
perubahan penampilan mereka. Inilah mengapa mereka jarang 
berinteraksi dengan penduduk di pulau ini. Sama seperti kota tepi 
laut yang kabur, mereka adalah party dengan kekuatan luar biasa, 
dan mereka bisa melindungi istana bawah laut. 


Zhang Heng menempatkan dirinya pada posisi Han Lu, menduga 
bahwa dia akan mencari bantuan Pasukan Bela Diri setelah dia 
diseret ke bawah air oleh monster-monster itu. Mereka adalah 
orang-orang yang paling dekat dengan Han Lu di mana dia bisa 
mencari bantuan. 


Sayangnya, dia bertanya pada orang yang salah kali ini. Untuk 
lebih mencegah dramatisasi situasi, musuh tidak bertindak padanya 
untuk saat ini, dan mereka memilih untuk hanya mengamatinya. 
Namun, begitu mereka mengetahui bahwa Zhang Heng berada di 
luar laut, nyawa Han Lu mungkin terancam lagi. 


Zhang Heng mengira bahwa monster-monster itu telah 
menghubungi Pasukan Bela Diri ketika dia kembali ke pulau itu dan 
meminta mereka untuk menangkap Zhang Heng. Oleh karena itu, 
Zhang Heng tidak tinggal di bawah lagi. Dia meminjam ponco dari 
penduduk terdekat dan menjatuhkan pria yang mengawasi Han Lu 
di pintu samping hotel. Dari sana, dia menyelinap ke hotel, 
melewati meja depan, dan datang ke lantai tempat Han Lu berada. 


Kemudian Zhang Heng bertemu dengan pria yang menempelkan 
selotip di lubang intip kamarnya di lorong. 


Dengan keterampilan pembunuh Lv.3 Zhang Heng, mudah baginya 
untuk berurusan dengan pria itu. 


Sampai dia berjalan ke punggung pria itu, pria itu tidak menyadari 
seseorang mendekat. Dia memegang pisau di satu tangan dan 
memasukkan kunci yang dia dapatkan dari meja depan ke pintu 
Han Lu dengan tangan lainnya, menunggu untuk mengejutkan 
wanita itu. Zhang Heng tidak lupa bahwa dia sekarang berada di 
dunia nyata. Sama seperti orang-orang Pasukan Bela Diri itu, dia 
tidak ingin membunyikan alarm. 


Jadi dia menjatuhkan pria di luar kamar Han Lu dengan batu. 


Setelah itu, dia mengetuk pintu Han Lu, tetapi dia tidak membuka 
pintu. Jadi, dia memutar kunci yang dia masukkan ke pintu, 
mengambil pisau dan mencongkel kunci untuk mendobrak masuk. 


Itulah yang Han Lu lihat sebelumnya. 


..... 


Zhang Heng memimpin Han Lu ke bawah, tetapi pada saat itu 
mereka juga mendengar serangkaian langkah kaki di bawah tangga. 


Zhang Heng menduga bahwa orang-orang yang ditugaskan untuk 
mengawasi Han Lu telah menemukan bahwa mereka telah 
kehilangan kontak dengan dua rekan mereka. Namun, Zhang Heng 
tidak berniat mundur ketika melihat musuh. Ada banyak orang di 
Pasukan Bela Diri, dan menyeretnya akan lebih tidak 
menguntungkan bagi mereka. 


Begitu mereka memanggil lebih banyak pria untuk mengelilingi 
hotel, akan lebih sulit bagi mereka untuk keluar. 


Zhang Heng meminta Han Lu untuk berdiri di dinding di sisi kiri 
sebentar. Dia kemudian memperhatikan suara langkah kaki di 
bawah mereka dan diam-diam menghitung jumlah orang yang 
datang dari bawah dan jarak di antara mereka. Ketika musuh 
hendak naik ke atas, Zhang Heng melompat turun dan menendang 
senjata itu dari tangan salah satu pria itu. Pada saat dia bereaksi, 
Zhang Heng telah mengalahkan musuh lainnya. 


Setelah itu, mudah bagi Zhang Heng untuk mengakhiri 
pertempuran. 


Musuh mengira bahwa mereka terlatih dengan baik, dan mereka 
memutuskan untuk meremehkan Zhang Heng. Mereka berpikir 
bahwa alasan sekutu mereka kalah dari Zhang Heng adalah karena 


dia telah menyergap mereka. Ketika mereka benar-benar bertarung 
melawannya, mereka dengan cepat menyadari bahwa dia jauh lebih 
cepat daripada sekutu mereka. 


Penyerang tidak berhasil melihat apa yang dilakukan Zhang Heng 
padanya. Pada saat dia menyadari, sebuah pisau ditempatkan di 
bawah lehernya. 


Bab 918: Melanggar 


Ketika monster melihat bahwa Zhang Heng akan meninggalkan 
kubah, mereka menjadi sangat cemas tiba-tiba, dengan cepat 
mengejarnya untuk membawanya kembali.Namun, Zhang Heng 
sekarang berbeda dari ketika mereka menyeretnya ke laut. 


Meskipun dia masih tidak bisa berenang secepat monster-monster 
itu, tidak bisa dipungkiri bahwa dia berenang jauh lebih cepat dari 
sebelumnya.Dia juga tahu bagaimana mengendalikan arus laut.Dia 
tidak hanya bisa mempercepat atau menghentikan musuh yang 
mengejarnya, tetapi dia juga bisa mengaduk pasir di dasar laut 
untuk membuat air laut lebih berlumpur. 


Omong-omong, strategi seperti itu terinspirasi oleh gelombang 
merah yang diciptakan oleh monster-monster itu.Dengan bantuan 
Lensa Filter, Zhang Heng selalu bisa menang dalam situasi kacau 
ini.Namun, ketika dia berenang melewati lapisan monster dan 
kembali ke permukaan laut, dia menyadari bahwa di luar sudah 
gelap. 


Zhang Heng sedikit terkejut.Dia tidak berhasil melihat arlojinya di 
dasar laut, tetapi sejauh yang dia ketahui, waktu antara dia jatuh ke 
dasar laut hingga dia mulai mati lemas dan bisa bernapas lagi 
setelah lepas landas.respiratornya, Zhang Heng tidak menyangka 
akan bertahan begitu lama. 


Dia sepertinya benar-benar kehilangan konsep waktu di istana 
bawah laut. 


Ketika Zhang Heng melihat arlojinya, dia menemukan bahwa waktu 
sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. 


Perahu yang membawanya ke sini sudah lama berlalu. 


Masih ada jarak yang cukup jauh dari pulau itu.Dalam keadaan 
normal, Zhang Heng akan benar-benar kelelahan bahkan jika dia 
bisa berenang kembali ke pulau itu.Untuk menyingkirkan monster 
yang mengejarnya, angin dan ombak di laut begitu kuat sehingga 
mencegahnya berenang ke depan. 


Tapi sekarang, Zhang Heng bisa menyelam ke dasar lautan lagi dan 
mengirim dirinya kembali ke pulau dengan bantuan arus bawah 
laut. 


Ada banyak monster yang mengejarnya, tetapi mereka sekarang 
berada di sarang mereka.Begitu mereka meninggalkan terowongan 
bawah laut, akan sulit bagi mereka untuk mengepung Zhang Heng 
di lautan luas. 


Oleh karena itu, Zhang Heng tidak membutuhkan waktu lama 
untuk kembali ke Yonaguni. 


Ini bukan pertama kalinya Zhang Heng bertarung dengan monster- 
monster itu.Pertarungan pertama mereka terjadi di kota tepi laut 
yang berkabut, karenanya dia memahami monster-monster itu 
dengan cukup baik.Dan ketika dia pergi menyelam kali ini, dia 
melihat sejarah mereka terukir di dinding. 


Zhang Heng tahu bahwa monster-monster itu suka menipu manusia 
dan turis terdekat yang mengunjungi Pulau Yonaguni.Selama 
bertahun-tahun, tidak ada yang tahu tentang mereka.Untuk 


mengatakan bahwa mereka tidak memiliki orang yang memihak 
mereka di Pulau Yonaguni, Zhang Heng tidak akan pernah percaya 
pada hal seperti itu. 


Zhang Heng awalnya curiga bahwa nelayan pulau itu yang berpihak 
pada monster karena memancing adalah tulang punggung 
perekonomian Yonaguni.Sebagian besar pria di pulau itu adalah 
nelayan, dan untuk menghidupi keluarga mereka, Zhang Heng tidak 
akan terkejut jika mereka melakukan semacam perdagangan 
dengan monster-monster itu dengan imbalan ikan yang melimpah. 


Dan Pulau Yonaguni memiliki tempat pemancingan ikan marlin 
terbesar kedua di dunia, yang mungkin membuktikan 
dugaannya.Oleh karena itu, Zhang Heng tidak menghentikan badai 
setelah dia kembali ke pulau itu.Sebaliknya, dia menyembunyikan 
keberadaannya di bawah naungan hujan lebat agar tidak terlihat 
oleh para nelayan di pulau itu. 


Ditambah dengan teknik siluman Zhang Heng dan cuaca buruk, 
tidak ada yang akan menyadarinya. 


Tetapi ketika dia tiba di hotel tempat dia menginap sebelumnya, 
dia segera menemukan bahwa seseorang di bawah sedang 
mengawasi Han Lu. 


Apalagi dari cara pria itu berperilaku dan peralatan yang dia 
gunakan, dia sepertinya berlatar belakang militer.7hang Heng tahu 
bahwa Pasukan Bela Diri memiliki pangkalan di Pulau Yonaguni, 
tetapi dikatakan bahwa tentara di sana sangat rendah hati, dan 
mereka tidak banyak berinteraksi dengan penduduk pulau itu. 


Itulah sebabnya Zhang Heng tidak mencurigai mereka sebelumnya. 


Tapi sekarang, sepertinya merekalah yang berpihak pada monster- 
monster di pulau itu.Karena pangkalan militer adalah area 


terlarang, tidak mudah bagi orang lain untuk memperhatikan 
perubahan penampilan mereka.Inilah mengapa mereka jarang 
berinteraksi dengan penduduk di pulau ini.Sama seperti kota tepi 
laut yang kabur, mereka adalah party dengan kekuatan luar biasa, 
dan mereka bisa melindungi istana bawah laut. 


Zhang Heng menempatkan dirinya pada posisi Han Lu, menduga 
bahwa dia akan mencari bantuan Pasukan Bela Diri setelah dia 
diseret ke bawah air oleh monster-monster itu.Mereka adalah 
orang-orang yang paling dekat dengan Han Lu di mana dia bisa 
mencari bantuan. 


Sayangnya, dia bertanya pada orang yang salah kali ini.Untuk lebih 
mencegah dramatisasi situasi, musuh tidak bertindak padanya 
untuk saat ini, dan mereka memilih untuk hanya 
mengamatinya.Namun, begitu mereka mengetahui bahwa Zhang 
Heng berada di luar laut, nyawa Han Lu mungkin terancam lagi. 


Zhang Heng mengira bahwa monster-monster itu telah 
menghubungi Pasukan Bela Diri ketika dia kembali ke pulau itu dan 
meminta mereka untuk menangkap Zhang Heng.Oleh karena itu, 
Zhang Heng tidak tinggal di bawah lagi.Dia meminjam ponco dari 
penduduk terdekat dan menjatuhkan pria yang mengawasi Han Lu 
di pintu samping hotel.Dari sana, dia menyelinap ke hotel, 
melewati meja depan, dan datang ke lantai tempat Han Lu berada. 


Kemudian Zhang Heng bertemu dengan pria yang menempelkan 
selotip di lubang intip kamarnya di lorong. 


Dengan keterampilan pembunuh Lv.3 Zhang Heng, mudah baginya 
untuk berurusan dengan pria itu. 


Sampai dia berjalan ke punggung pria itu, pria itu tidak menyadari 
seseorang mendekat.Dia memegang pisau di satu tangan dan 
memasukkan kunci yang dia dapatkan dari meja depan ke pintu 
Han Lu dengan tangan lainnya, menunggu untuk mengejutkan 


wanita itu.Zhang Heng tidak lupa bahwa dia sekarang berada di 
dunia nyata.Sama seperti orang-orang Pasukan Bela Diri itu, dia 
tidak ingin membunyikan alarm. 


Jadi dia menjatuhkan pria di luar kamar Han Lu dengan 
batu.Setelah itu, dia mengetuk pintu Han Lu, tetapi dia tidak 
membuka pintu.Jadi, dia memutar kunci yang dia masukkan ke 
pintu, mengambil pisau dan mencongkel kunci untuk mendobrak 
masuk. 


Itulah yang Han Lu lihat sebelumnya. 


Zhang Heng memimpin Han Lu ke bawah, tetapi pada saat itu 
mereka juga mendengar serangkaian langkah kaki di bawah tangga. 


Zhang Heng menduga bahwa orang-orang yang ditugaskan untuk 
mengawasi Han Lu telah menemukan bahwa mereka telah 
kehilangan kontak dengan dua rekan mereka.Namun, Zhang Heng 
tidak berniat mundur ketika melihat musuh.Ada banyak orang di 
Pasukan Bela Diri, dan menyeretnya akan lebih tidak 
menguntungkan bagi mereka. 


Begitu mereka memanggil lebih banyak pria untuk mengelilingi 
hotel, akan lebih sulit bagi mereka untuk keluar. 


Zhang Heng meminta Han Lu untuk berdiri di dinding di sisi kiri 
sebentar.Dia kemudian memperhatikan suara langkah kaki di 
bawah mereka dan diam-diam menghitung jumlah orang yang 
datang dari bawah dan jarak di antara mereka.Ketika musuh 
hendak naik ke atas, Zhang Heng melompat turun dan menendang 
senjata itu dari tangan salah satu pria itu.Pada saat dia bereaksi, 
Zhang Heng telah mengalahkan musuh lainnya. 


Setelah itu, mudah bagi Zhang Heng untuk mengakhiri 
pertempuran. 


Musuh mengira bahwa mereka terlatih dengan baik, dan mereka 
memutuskan untuk meremehkan Zhang Heng.Mereka berpikir 
bahwa alasan sekutu mereka kalah dari Zhang Heng adalah karena 
dia telah menyergap mereka.Ketika mereka benar-benar bertarung 
melawannya, mereka dengan cepat menyadari bahwa dia jauh lebih 
cepat daripada sekutu mereka. 


Penyerang tidak berhasil melihat apa yang dilakukan Zhang Heng 
padanya.Pada saat dia menyadari, sebuah pisau ditempatkan di 
bawah lehernya. 


Ch.919 


Bab 919: Terbang Ke Badai 


Zhang Heng tidak melakukan sesuatu yang kasar. Yang dia lakukan 
hanyalah menjatuhkan targetnya. Setelah itu, dia berkata kepada 
Han Lu, yang berdiri dengan linglung, “Ayo pergi.” 


Dan Han Lu dengan cepat kembali ke dunia nyata seperti dia baru 
saja bangun dari mimpi. Dia menemukan bahwa dia akan 
mengenalnya lebih baik setiap kali dia berhubungan dengan Zhang 
Heng. Tetapi pada akhirnya, Han Lu akan menyadari bahwa 
pemahamannya tentang Zhang Heng hanyalah puncak gunung es. 


Ada terlalu banyak rahasia yang tersembunyi dalam diri pria ini. 


Setiap kali Han Lu menangkap salah satu rahasia Zhang Heng, akan 
selalu ada lebih banyak rahasia yang menunggunya. Han Lu bahkan 
mulai meragukan apakah ada orang di dunia ini yang bisa 
sepenuhnya memahami Zhang Heng. Lantai tempat mereka berada 
tidak terlalu jauh dari lantai dasar. Oleh karena itu, keduanya 
berhasil turun dengan cukup cepat. 


Mereka masih meninggalkan hotel melalui pintu samping, dan 
Zhang Heng harus melenyapkan ketiga penjaga itu terlebih dahulu. 


Pertempuran sebelumnya dengan monster itu terjadi begitu cepat 
sehingga Han Lu tidak bisa melihat apa yang dilakukan Zhang Heng 
untuk mengalahkan monster itu. Kali ini, dia akhirnya melihat 
bagaimana Zhang Heng melumpuhkan penjaga. Zhang Heng 
pertama kali mendekati target secara diam-diam. Target berdiri 
relatif di dalam, setengah dari tubuhnya tetap berada di koridor, 
dan dia agak jauh dari kedua temannya. Zhang Heng mengambil 


keuntungan dari musuh yang melihat keluar dan berputar di 
belakang punggung target. Zhang Heng tidak mengeluarkan satu 
suara pun selama seluruh proses. 


Itu setenang kucing Persia yang menginjak karpet. 


Setelah dia mendekati target, dia mengulurkan tangannya untuk 
menutupi mulut lawan, menyeret target ke koridor, dan 
menjatuhkannya. Setelah itu, Zhang Heng sengaja membuat sedikit 
suara untuk menarik dua musuh lainnya. Ketika mereka berbelok ke 
sudut, mereka melihat rekan mereka tergeletak di tanah. Mereka 
menjadi sangat gugup tiba-tiba, dan mereka dengan cepat 
mengangkat senjata mereka. Mereka menghadap ke tangga. Apa 
yang tidak mereka ketahui adalah bahwa ancaman itu datang dari 
suatu tempat di luar pandangan mereka. 


Setelah itu, apa yang terjadi pada rekan mereka terulang kembali 
pada kedua musuh tersebut. Zhang Heng menjatuhkan salah satu 
dari mereka. Dan musuh yang tersisa ingin menggunakan 
keterampilan tempur jarak dekat untuk mengalahkan Zhang Heng. 
Sayangnya, ada kesenjangan yang cukup besar di antara keduanya. 
Jelas, Zhang Heng adalah yang lebih baik di sini. 


Setelah ketiga penjaga tersingkir, Zhang Heng membawa Han Lu 
dan meninggalkan hotel dengan lancar. 


“Bagaimana kita meninggalkan pulau ini?” Han Lu bertanya ketika 
mereka tiba di tempat yang sedikit lebih aman. 


“Bandara.” 


“Bandara? Tapi tidak banyak penerbangan di Pulau Yonaguni, dan 
pesawat yang datang ke sini biasanya terbang pada siang hari.” Han 


Lu bingung, “Lagi pula, sekarang hujan deras. Pesawat-pesawat 
tidak diizinkan untuk berangkat meskipun ada penerbangan yang 
tersedia saat ini.” 


“Jangan khawatir tentang hujan lebat. Itu akan berhenti ketika kita 
menemukan pesawatnya.” Zhang Heng berkata. 


Han Lu tidak tahu bagaimana Zhang Heng menemukan pesawat itu. 
Sebelumnya, dia menggunakan ponselnya untuk mencari 
penerbangan yang tersedia, tetapi tidak membuahkan hasil. 
Hasilnya menunjukkan tidak ada penerbangan untuk hari ini dan 
besok. Faktanya, hanya ada satu penerbangan ke Pulau Ishigaki tiga 
hari kemudian. 


Namun, Han Lu tidak berpikir bahwa mereka bisa menunggu 
sampai saat itu. 


Pulau Yonaguni tidak terlalu besar. Bahkan jika mereka melarikan 
diri dari hotel, Zhang Heng dapat memanfaatkan bahan alami di 
pulau itu untuk membuat mereka tetap hidup. Namun, jika Pasukan 
Bela Diri memutuskan untuk mencari di seluruh pulau, mereka 
tidak akan punya tempat untuk bersembunyi. 


Jadi cara yang lebih realistis untuk meninggalkan pulau sekarang 
adalah dengan perahu. Tempat terdekat bagi mereka untuk 
berlabuh adalah Provinsi Taiwan. Namun, dermaga itu sekarang 
dijaga ketat oleh Pasukan Bela Diri. Selain masalah visa, mereka 
mungkin bertemu monster itu lagi di laut. 


Han Lu benar. Ada sangat sedikit orang di bandara, dan ruang 
tunggu gelap. Oleh karena itu, Pasukan Bela Diri tidak mengatur 
terlalu banyak tenaga kerja di sana. Zhang Heng memanjat pagar 
kawat berduri dan menangkap Han Lu, yang melompat dari pagar. 


Yang terakhir sekarang mengenakan jas hujan Zhang Heng. Karena 


hujan deras, rambutnya masih basah. Air hujan menetes ke tanah 
dari lengan dan ujung jas hujan. Han Lu menyeka air hujan dari 
wajahnya, melihat sekeliling sebentar, dan bertanya, “Apa yang 
harus kita lakukan selanjutnya?” 


Zhang Heng menunjuk ke pesawat pribadi di kejauhan, “Ayo naik 
pesawat itu dan pergi.” 


Han Lu bingung ketika dia mendengar apa yang dia katakan, “Tapi 
di mana kita akan menemukan pilot.” 


Setelah itu, dia mendengar Zhang Heng berkata, “Tidak apa-apa. 
Aku akan menerbangkannya.” 


“Apakah Anda memiliki lisensi pilot?” 


“Dulu saya punya, tapi itu dari abad terakhir. Saya kira masa 
berlakunya sudah lewat. Jangan khawatir. Saya telah 
menerbangkan banyak pesawat, dan sistem kontrol mereka 
biasanya tidak terlalu berbeda. Aku akan mengirim kita ke tempat 
yang aman.” Zhang Heng berkata. Setelah selesai berbicara, dia 
melirik arlojinya lagi. 


Itu sangat tertutup sampai tengah malam. 


Zhang Heng tidak membuang waktu. Dia membuka pintu pesawat 
dengan penjepit kertas. Setelah itu, dia naik ke kursi pilot, 
sementara Han Lu duduk di kursi senapan. Dia kemudian melihat 
Zhang Heng mengencangkan sabuk pengamannya. Dan Zhang Heng 
cukup beruntung. Ada kunci cadangan yang tergantung di sisi kiri 
bawah kokpit. 


Dan Zhang Heng tidak berbohong. Dibandingkan dengan jet 
tempur, sistem kontrol pesawat pribadi jauh lebih mudah. Meski 
puluhan tahun telah berlalu, desain dasbor dan sakelar kunci tidak 


banyak berubah. Sistem kontrol yang tampak sangat rumit bagi 
orang biasa tidak terlalu rumit bagi Zhang Heng. 


Dia dengan terampil melakukan berbagai inspeksi. Setelah itu, dia 
menyalakan sakelar utama dan lampu navigasi, membiarkan pompa 
bahan bakar mulai terisi, menunggu tiga detik, lalu menyalakan 
akselerator, memutar kunci, dan Han Lu mendengar deru mesin. 


Han Lu tidak percaya dengan apa yang dilihatnya. Dia memandang 
Zhang Heng, yang menyalakan sakelar perangkat elektronik dan 
mengendalikan pesawat untuk meluncur di landasan. Setelah 
berpikir lama, dia bertanya, “Apakah ibumu tahu bahwa kamu bisa 
menerbangkan pesawat?” 


“Kau mengenalnya. Jika Anda memberi tahu dia bahwa saya bisa 
menerbangkan pesawat, dia pasti akan mengganggu saya dan 
meminta saya untuk menerbangkannya ke mana-mana. Mungkin 
dia akan memintaku untuk menerbangkannya ke Kutub Utara untuk 
melihat aurora atau semacamnya.” Zhang Heng berkata sambil 
mempercepat pesawat di landasan, “Jadi, tolong rahasiakan 
masalah ini untukku.” 


Pada saat ini, orang-orang dari Pasukan Bela Diri di bandara juga 
menemukan bahwa sebuah pesawat pribadi berjalan liar di 
landasan. 


Mereka jelas mengalami kesulitan untuk percaya bahwa Zhang 
Heng dan Han Lu dapat meninggalkan pulau dengan pesawat di 
bawah cuaca ekstrem seperti itu. 


Pada saat ini, angin kencang dan kilat di langit sepertinya tidak 
akan pernah berhenti. Hujan deras menerjang kaca depan jet 
pribadi itu. Zhang Heng kemudian perlahan menerbangkan pesawat 
dan meninggalkan tanah. Karena aliran udara awal yang kacau, 
Zhang Heng harus menjaga keseimbangan pesawat di udara dengan 
hati-hati. Pesawat itu tampak seperti akan jatuh. Untuk beberapa 


saat, Han Lu menjadi sangat panik. 


Segera, seperti yang diperkirakan Zhang Heng, badai hujan yang 
tampaknya mengancam tiba-tiba berhenti seolah-olah seseorang 
menekan tombol jeda. Semua angin bersiul menghilang, dan awan 
gelap di atas mereka juga menghilang. Langit malam kembali 
tenang. Dan Zhang Heng sudah menerbangkan pesawat di atas 
Pulau Yonaguni. 


Bab 919: Terbang Ke Badai 


Zhang Heng tidak melakukan sesuatu yang kasar.Yang dia lakukan 
hanyalah menjatuhkan targetnya.Setelah itu, dia berkata kepada 
Han Lu, yang berdiri dengan linglung, “Ayo pergi.” 


Dan Han Lu dengan cepat kembali ke dunia nyata seperti dia baru 
saja bangun dari mimpi.Dia menemukan bahwa dia akan 
mengenalnya lebih baik setiap kali dia berhubungan dengan Zhang 
Heng.Tetapi pada akhirnya, Han Lu akan menyadari bahwa 
pemahamannya tentang Zhang Heng hanyalah puncak gunung es. 


Ada terlalu banyak rahasia yang tersembunyi dalam diri pria ini. 


Setiap kali Han Lu menangkap salah satu rahasia Zhang Heng, akan 
selalu ada lebih banyak rahasia yang menunggunya.Han Lu bahkan 
mulai meragukan apakah ada orang di dunia ini yang bisa 
sepenuhnya memahami Zhang Heng.Lantai tempat mereka berada 
tidak terlalu jauh dari lantai dasar.Oleh karena itu, keduanya 
berhasil turun dengan cukup cepat. 


Mereka masih meninggalkan hotel melalui pintu samping, dan 
Zhang Heng harus melenyapkan ketiga penjaga itu terlebih dahulu. 


Pertempuran sebelumnya dengan monster itu terjadi begitu cepat 
sehingga Han Lu tidak bisa melihat apa yang dilakukan Zhang Heng 


untuk mengalahkan monster itu.Kali ini, dia akhirnya melihat 
bagaimana Zhang Heng melumpuhkan penjaga.Zhang Heng 
pertama kali mendekati target secara diam-diam.Target berdiri 
relatif di dalam, setengah dari tubuhnya tetap berada di koridor, 
dan dia agak jauh dari kedua temannya.Zhang Heng mengambil 
keuntungan dari musuh yang melihat keluar dan berputar di 
belakang punggung target.Zhang Heng tidak mengeluarkan satu 
suara pun selama seluruh proses. 


Itu setenang kucing Persia yang menginjak karpet. 


Setelah dia mendekati target, dia mengulurkan tangannya untuk 
menutupi mulut lawan, menyeret target ke koridor, dan 
menjatuhkannya.Setelah itu, Zhang Heng sengaja membuat sedikit 
suara untuk menarik dua musuh lainnya.Ketika mereka berbelok ke 
sudut, mereka melihat rekan mereka tergeletak di tanah.Mereka 
menjadi sangat gugup tiba-tiba, dan mereka dengan cepat 
mengangkat senjata mereka.Mereka menghadap ke tangga.Apa 
yang tidak mereka ketahui adalah bahwa ancaman itu datang dari 
suatu tempat di luar pandangan mereka. 


Setelah itu, apa yang terjadi pada rekan mereka terulang kembali 
pada kedua musuh tersebut.Zhang Heng menjatuhkan salah satu 
dari mereka.Dan musuh yang tersisa ingin menggunakan 
keterampilan tempur jarak dekat untuk mengalahkan Zhang 
Heng.Sayangnya, ada kesenjangan yang cukup besar di antara 
keduanya.Jelas, Zhang Heng adalah yang lebih baik di sini. 


Setelah ketiga penjaga tersingkir, Zhang Heng membawa Han Lu 
dan meninggalkan hotel dengan lancar. 


“Bagaimana kita meninggalkan pulau ini?” Han Lu bertanya ketika 
mereka tiba di tempat yang sedikit lebih aman. 


“Bandara.” 


“Bandara? Tapi tidak banyak penerbangan di Pulau Yonaguni, dan 
pesawat yang datang ke sini biasanya terbang pada siang hari.” Han 
Lu bingung, “Lagi pula, sekarang hujan deras.Pesawat-pesawat 
tidak diizinkan untuk berangkat meskipun ada penerbangan yang 
tersedia saat ini.” 


“Jangan khawatir tentang hujan lebat.Itu akan berhenti ketika kita 
menemukan pesawatnya.” Zhang Heng berkata. 


Han Lu tidak tahu bagaimana Zhang Heng menemukan pesawat 
itu.Sebelumnya, dia menggunakan ponselnya untuk mencari 
penerbangan yang tersedia, tetapi tidak membuahkan 
hasil.Hasilnya menunjukkan tidak ada penerbangan untuk hari ini 
dan besok.Faktanya, hanya ada satu penerbangan ke Pulau Ishigaki 
tiga hari kemudian. 


Namun, Han Lu tidak berpikir bahwa mereka bisa menunggu 
sampai saat itu. 


Pulau Yonaguni tidak terlalu besar.Bahkan jika mereka melarikan 
diri dari hotel, Zhang Heng dapat memanfaatkan bahan alami di 
pulau itu untuk membuat mereka tetap hidup.Namun, jika Pasukan 
Bela Diri memutuskan untuk mencari di seluruh pulau, mereka 
tidak akan punya tempat untuk bersembunyi. 


Jadi cara yang lebih realistis untuk meninggalkan pulau sekarang 
adalah dengan perahu.Tempat terdekat bagi mereka untuk berlabuh 
adalah Provinsi Taiwan.Namun, dermaga itu sekarang dijaga ketat 
oleh Pasukan Bela Diri.Selain masalah visa, mereka mungkin 
bertemu monster itu lagi di laut. 


Han Lu benar.Ada sangat sedikit orang di bandara, dan ruang 
tunggu gelap.Oleh karena itu, Pasukan Bela Diri tidak mengatur 


terlalu banyak tenaga kerja di sana.Zhang Heng memanjat pagar 
kawat berduri dan menangkap Han Lu, yang melompat dari pagar. 


Yang terakhir sekarang mengenakan jas hujan Zhang Heng.Karena 
hujan deras, rambutnya masih basah.Air hujan menetes ke tanah 
dari lengan dan ujung jas hujan.Han Lu menyeka air hujan dari 
wajahnya, melihat sekeliling sebentar, dan bertanya, “Apa yang 
harus kita lakukan selanjutnya?” 


Zhang Heng menunjuk ke pesawat pribadi di kejauhan, “Ayo naik 
pesawat itu dan pergi.” 


Han Lu bingung ketika dia mendengar apa yang dia katakan, “Tapi 
di mana kita akan menemukan pilot.” 


Setelah itu, dia mendengar Zhang Heng berkata, “Tidak apa- 
apa.Aku akan menerbangkannya.” 


“Apakah Anda memiliki lisensi pilot?” 


“Dulu saya punya, tapi itu dari abad terakhir.Saya kira masa 
berlakunya sudah lewat.Jangan khawatir.Saya telah menerbangkan 
banyak pesawat, dan sistem kontrol mereka biasanya tidak terlalu 
berbeda.Aku akan mengirim kita ke tempat yang aman.” Zhang 
Heng berkata.Setelah selesai berbicara, dia melirik arlojinya lagi. 


Itu sangat tertutup sampai tengah malam. 


Zhang Heng tidak membuang waktu.Dia membuka pintu pesawat 
dengan penjepit kertas.Setelah itu, dia naik ke kursi pilot, 
sementara Han Lu duduk di kursi senapan.Dia kemudian melihat 
Zhang Heng mengencangkan sabuk pengamannya.Dan Zhang Heng 
cukup beruntung.Ada kunci cadangan yang tergantung di sisi kiri 
bawah kokpit. 


Dan Zhang Heng tidak berbohong.Dibandingkan dengan jet tempur, 
sistem kontrol pesawat pribadi jauh lebih mudah.Meski puluhan 
tahun telah berlalu, desain dasbor dan sakelar kunci tidak banyak 
berubah.Sistem kontrol yang tampak sangat rumit bagi orang biasa 
tidak terlalu rumit bagi Zhang Heng. 


Dia dengan terampil melakukan berbagai inspeksi.Setelah itu, dia 
menyalakan sakelar utama dan lampu navigasi, membiarkan pompa 
bahan bakar mulai terisi, menunggu tiga detik, lalu menyalakan 
akselerator, memutar kunci, dan Han Lu mendengar deru mesin. 


Han Lu tidak percaya dengan apa yang dilihatnya.Dia memandang 
Zhang Heng, yang menyalakan sakelar perangkat elektronik dan 
mengendalikan pesawat untuk meluncur di landasan.Setelah 
berpikir lama, dia bertanya, “Apakah ibumu tahu bahwa kamu bisa 
menerbangkan pesawat?” 


“Kau mengenalnya.Jika Anda memberi tahu dia bahwa saya bisa 
menerbangkan pesawat, dia pasti akan mengganggu saya dan 
meminta saya untuk menerbangkannya ke mana-mana.Mungkin dia 
akan memintaku untuk menerbangkannya ke Kutub Utara untuk 
melihat aurora atau semacamnya.” Zhang Heng berkata sambil 
mempercepat pesawat di landasan, “Jadi, tolong rahasiakan 
masalah ini untukku.” 


Pada saat ini, orang-orang dari Pasukan Bela Diri di bandara juga 
menemukan bahwa sebuah pesawat pribadi berjalan liar di 
landasan. 


Mereka jelas mengalami kesulitan untuk percaya bahwa Zhang 
Heng dan Han Lu dapat meninggalkan pulau dengan pesawat di 
bawah cuaca ekstrem seperti itu. 


Pada saat ini, angin kencang dan kilat di langit sepertinya tidak 
akan pernah berhenti.Hujan deras menerjang kaca depan jet pribadi 
itu.Zhang Heng kemudian perlahan menerbangkan pesawat dan 


meninggalkan tanah.Karena aliran udara awal yang kacau, Zhang 
Heng harus menjaga keseimbangan pesawat di udara dengan hati- 
hati.Pesawat itu tampak seperti akan jatuh.Untuk beberapa saat, 
Han Lu menjadi sangat panik. 


Segera, seperti yang diperkirakan Zhang Heng, badai hujan yang 
tampaknya mengancam tiba-tiba berhenti seolah-olah seseorang 
menekan tombol jeda.Semua angin bersiul menghilang, dan awan 
gelap di atas mereka juga menghilang.Langit malam kembali 
tenang.Dan Zhang Heng sudah menerbangkan pesawat di atas 
Pulau Yonaguni. 


Ch.920 


Bab 920: Penerbangan Malam 


Setelah mengatur autopilot, Zhang Heng mengeluarkan dua botol 
anggur merah dari kabin penumpang di bagian belakang dan 
sekotak obat tidur yang dapat membantu seseorang tidur lebih 
nyenyak selama penerbangan jarak jauh. Dia kemudian 
menuangkan segelas anggur merah sebelum memasukkan pil ke 
dalam gelas. Setelah pil itu larut, Zhang Heng menyerahkan anggur 
merah itu kepada Han Lu di kokpit. 


Meskipun keduanya untuk sementara keluar dari bahaya, Han Lu 
masih tampak sedikit khawatir. Dia mengambil gelas anggur dan 
bertanya, “Apakah Pasukan Bela Diri akan mengirim orang-orang 
mereka untuk mengejar kita? Dan jika mereka memanggil pihak 
berwenang, kami akan ditangkap saat kami mendarat di bandara. 
Namun, kita bisa memanfaatkan saluran diplomatik. Saya dapat 
menemukan beberapa teman untuk menghubungi orang-orang di 
kedutaan untuk melihat apakah mereka dapat membantu kami... 
Sebelumnya, saya pikir sesuatu yang buruk terjadi pada Anda. Jadi, 
saya memberi tahu Shen Xixi tentang ini, dan dia seharusnya 
sedang dalam perjalanan ke Pulau Yonaguni sekarang. Karena kita 
telah meninggalkan pulau, kita harus memberi tahu dia untuk 
mencegahnya memasuki situasi berbahaya...” 


Namun, dia diinterupsi oleh Zhang Heng sebelum dia bisa 
menyelesaikannya. 


“Monster-monster itu tidak punya niat untuk memperburuk 
keadaan. Mereka tidak akan memanggil polisi. Adapun pengejar 
kita, mereka mungkin mengejar kita. Tetapi Anda tidak perlu 
khawatir tentang mereka. Mereka tidak akan bisa mengejar kita. 
Adapun Shen Xixi, saya akan menghubunginya untuk menjelaskan 


secara langsung nanti ... Hei, Anda telah melalui banyak hal hari 
ini. Ini hampir tengah malam. Mengapa tidak tidur siang setelah 
segelas anggur itu? Kami akan membicarakan sisanya ketika Anda 
bangun. ” 


“Baik.” Han Lu tidak menolak saran Zhang Heng. Meskipun dia 
ingin tahu mengapa musuh tidak bisa mengejar mereka, Zhang 
Heng tampak sama sekali tidak khawatir. Oleh karena itu, dia 
mengambil segelas anggur dan meminumnya. Dia kemudian 
mengerutkan kening, “Ugh ... sepertinya pemilik pesawat ini tidak 
punya selera. Anggur terasa aneh. Saya pikir penjual minuman 
keras pasti menipu dia, dan dia membeli sebotol anggur palsu. ” 


“Biarkan aku membukakanmu sebotol lagi,” kata Zhang Heng 
sambil mengeluarkan sebotol anggur lagi. 


Namun, Han Lu menggelengkan kepalanya, “Tidak apa-apa. Aku 
sedang tidak mood untuk minum, dan sejujurnya, aku juga sedang 
tidak mood untuk tidur.” 


“Kamu bisa berbaring setidaknya. Tutup matamu, dan tidur siang, 
”kata Zhang Heng. 


Han Lu mengangguk. “Biarkan aku tidur siang sepuluh menit. Aku 
masih punya banyak pertanyaan untukmu. Ketika saya bangun 
nanti, pertama-tama Anda harus memberi tahu saya bagaimana 
Anda menyingkirkan monster-monster itu di bawah air dan 
bagaimana Anda kembali ke pulau ... “ 


Han Lu berjalan ke tempat tidur kecil di kabin penumpang. Tidak 
lama setelah dia berbaring, dia merasakan rasa kantuk yang kuat 
menyerangnya. Dengan menguap panjang, kelopak matanya 
menjadi lebih berat dan lebih berat. 


Zhang Heng bangkit dan meletakkan selimut kecil padanya. Ia lalu 


melihat jam tangannya lagi. 


Itu hanya kurang dari setengah menit sebelum tengah malam. Dia 
akan segera memasuki dunia yang berdiri diam. 


Inilah sebabnya mengapa Zhang Heng tidak khawatir musuh akan 
mengejar mereka. 


Jika Han Lu tidak bersamanya, Zhang Heng bisa bersembunyi 
sampai tengah malam dan meninggalkan pulau itu. 


Han Lu samar-samar mendengar suara yang tidak dapat dijelaskan 
tetapi meyakinkan ketika dia setengah tertidur. Dikatakan, 
“Selamat malam. Semua yang terjadi sebelumnya hanyalah mimpi 
buruk. Semuanya akan baik-baik saja ketika kamu bangun.” 


Dia ingin lebih banyak mendengarkan, tetapi kesadarannya menjadi 
semakin kabur. Beberapa detik kemudian, dia akhirnya tertidur. 


Han Lu tidak tahu berapa lama dia tidur, tapi dia bisa merasakan 
dia berbaring di tempat tidur. 


Dan itu bukan tempat tidur kecil di pesawat pribadi. Dia sekarang 
berbaring di tempat tidur besar, dan cahaya mengalir ke dalam 
ruangan. 


Apakah dia di sebuah hotel? Apakah mereka sudah sampai di 
Naha? Bagaimana Zhang Heng meyakinkan pihak berwenang untuk 
membiarkan mereka mendarat di bandara? Bagaimana dia 
menyingkirkan pengejaran? 


Sambil memikirkan pertanyaan-pertanyaan itu, matanya tiba-tiba 
terbuka lebar. 


Itu karena dia menyadari bahwa dia tidak berada di Naha. 
Sebaliknya, dia telah kembali ke rumah, berbaring di tempat 
tidurnya. Han Lu dengan cepat meraih telepon di samping tempat 
tidurnya, dan hal yang paling mengejutkannya adalah waktu. Saat 
itu tanggal 13 Juni, dan kurang dari enam jam telah berlalu sejak 
mereka meninggalkan Pulau Yonaguni. 


Mengingat jarak antara China dan Jepang, enam jam sudah cukup 
bagi mereka untuk terbang pulang. 


Lalu muncul pertanyaan lagi. Zhang Heng tidak memiliki lisensi 
terbang, dan dia tidak bisa menjelaskan dari mana dia 
mendapatkan pesawat itu. Dengan kata lain, terbang kembali ke 
China hanya akan menyebabkan lebih banyak masalah baginya. 
Ketika Han Lu menyalakan komputer, dia merasa lega ketika dia 
tidak melihat berita tentang pesawat pribadi yang memasuki 
bandara secara ilegal. 


Internet tidak berbeda dari masa lalu. Pencarian panas diisi dengan 
berita tentang berbagai selebriti, drama TV baru, variety show, dan 
beberapa artikel sensasional yang cukup bagus untuk menarik 
perhatian pembaca. Dunia masih tampak sama. 


Sementara Han Lu berjalan ke ruang tamu, dia melihat sebuah 
catatan di atas meja kopi. 


(Terima kasih atas liburannya. Ada sarapan di dapur. Saya berharap 
dapat menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi di pulau itu, tetapi 
saya masih menyelidiki masalah ini. Mungkin saya akan menunggu 
sampai saya mengetahui semuanya di masa depan sebelum 
mengatakan yang sebenarnya, bahkan jika kebenaran mungkin 
tidak seperti yang Anda inginkan.) 


Zhang Heng meninggalkan tanda tangannya di catatan itu. 


Sambil meletakkan catatan itu, dia berjalan ke dapur dan 
menyalakan penanak nasi. 


Dia melihat semangkuk douhua yang telah tetap hangat dan dua 
batang adonan yang baru digoreng. 


Pada saat itu, Zhang Heng pergi ke ruang tunggu di lantai dua bar. 


Karena hampir subuh, tidak ada pemain lain di ruang tunggu. 
Wanita bartender sangat bosan sehingga dia bermain dengan 
ponselnya di belakang bar. 


Zhang Heng dan wanita bartender sudah saling kenal sejak lama. 
Masih ada sesuatu yang dia tidak mengerti tentang dia. 


Menurut yang terakhir, dia melakukan beberapa pekerjaan untuk 
menghasilkan uang. Dengan kata lain, dia juga bekerja di siang 
hari. Ketika Zhang Heng bertemu pria tua berjas Tang untuk 
pertama kalinya, dia juga melihatnya di sana. Pada malam hari, dia 
akan mengelola pos pemeriksaan permainan. 


Zhang Heng belum pernah melihatnya mengantuk. Meskipun dia 
tampaknya tidak terlalu bersemangat tentang pekerjaannya, dia 
tidak pernah mengantuk selama bekerja. 


Sementara Zhang Heng masuk dari pintu depan, wanita bartender 
yang bermain dengan ponselnya sepertinya menyadari sesuatu. 
Hidungnya bergerak dua kali seolah-olah dia mencium sesuatu yang 
aneh. 


“Kemana saja kamu baru-baru ini?” 


“Saya pergi ke Pulau Yonaguni. Saya menghabiskan beberapa di 
sana bersama teman-teman saya. ” Zhang Heng menjawab. 


“Pulau Yonaguni... tidak heran.” 


Wanita bartender tampak sedikit terkejut dengan jawaban Zhang 

Heng. Namun, dia tidak punya niat untuk menjelaskan reaksinya. 
Dia hanya mengangguk dan berkata, “Kamu datang untuk pedang 
dan item game, kan?” 


Zhang Hen mengangguk. “Iya.” 


Selain Bilah Biasa yang dikirim untuk dibuat ulang, Zhang Heng 
juga meminta wanita bartender untuk mengidentifikasi Heart of 
Kreis. Sudah waktunya baginya untuk mengklaim mereka. 


“Hm.” Bartender itu berbalik dan mengeluarkan satu kotak kayu 
besar dan satu kecil yang terbuat dari kayu tule dan meletakkannya 
di depan Zhang Heng. 


“Ini item gamemu. Mana yang ingin kamu lihat lebih dulu?” 


Bab 920: Penerbangan Malam 


Setelah mengatur autopilot, Zhang Heng mengeluarkan dua botol 
anggur merah dari kabin penumpang di bagian belakang dan 
sekotak obat tidur yang dapat membantu seseorang tidur lebih 
nyenyak selama penerbangan jarak jauh.Dia kemudian menuangkan 
segelas anggur merah sebelum memasukkan pil ke dalam 
gelas.Setelah pil itu larut, Zhang Heng menyerahkan anggur merah 
itu kepada Han Lu di kokpit. 


Meskipun keduanya untuk sementara keluar dari bahaya, Han Lu 
masih tampak sedikit khawatir.Dia mengambil gelas anggur dan 


bertanya, “Apakah Pasukan Bela Diri akan mengirim orang-orang 
mereka untuk mengejar kita? Dan jika mereka memanggil pihak 
berwenang, kami akan ditangkap saat kami mendarat di 
bandara.Namun, kita bisa memanfaatkan saluran diplomatik.Saya 
dapat menemukan beberapa teman untuk menghubungi orang- 
orang di kedutaan untuk melihat apakah mereka dapat membantu 
kami... Sebelumnya, saya pikir sesuatu yang buruk terjadi pada 
Anda.Jadi, saya memberi tahu Shen Xixi tentang ini, dan dia 
seharusnya sedang dalam perjalanan ke Pulau Yonaguni 
sekarang.Karena kita telah meninggalkan pulau, kita harus memberi 
tahu dia untuk mencegahnya memasuki situasi berbahaya...” 


Namun, dia diinterupsi oleh Zhang Heng sebelum dia bisa 
menyelesaikannya. 


“Monster-monster itu tidak punya niat untuk memperburuk 
keadaan.Mereka tidak akan memanggil polisi.Adapun pengejar kita, 
mereka mungkin mengejar kita.Tetapi Anda tidak perlu khawatir 
tentang mereka.Mereka tidak akan bisa mengejar kita.Adapun Shen 
Xixi, saya akan menghubunginya untuk menjelaskan secara 
langsung nanti.Hei, Anda telah melalui banyak hal hari ini.Ini 
hampir tengah malam.Mengapa tidak tidur siang setelah segelas 
anggur itu? Kami akan membicarakan sisanya ketika Anda bangun.” 


“Baik.” Han Lu tidak menolak saran Zhang Heng.Meskipun dia 
ingin tahu mengapa musuh tidak bisa mengejar mereka, Zhang 
Heng tampak sama sekali tidak khawatir.Oleh karena itu, dia 
mengambil segelas anggur dan meminumnya.Dia kemudian 
mengerutkan kening, “Ugh ... sepertinya pemilik pesawat ini tidak 
punya selera.Anggur terasa aneh.Saya pikir penjual minuman keras 
pasti menipu dia, dan dia membeli sebotol anggur palsu.” 


“Biarkan aku membukakanmu sebotol lagi,” kata Zhang Heng 
sambil mengeluarkan sebotol anggur lagi. 


Namun, Han Lu menggelengkan kepalanya, “Tidak apa-apa.Aku 
sedang tidak mood untuk minum, dan sejujurnya, aku juga sedang 


tidak mood untuk tidur.” 


“Kamu bisa berbaring setidaknya.Tutup matamu, dan tidur siang, 
”kata Zhang Heng. 


Han Lu mengangguk. “Biarkan aku tidur siang sepuluh menit.Aku 
masih punya banyak pertanyaan untukmu.Ketika saya bangun 
nanti, pertama-tama Anda harus memberi tahu saya bagaimana 
Anda menyingkirkan monster-monster itu di bawah air dan 
bagaimana Anda kembali ke pulau ... “ 


Han Lu berjalan ke tempat tidur kecil di kabin penumpang.Tidak 
lama setelah dia berbaring, dia merasakan rasa kantuk yang kuat 
menyerangnya.Dengan menguap panjang, kelopak matanya menjadi 
lebih berat dan lebih berat. 


Zhang Heng bangkit dan meletakkan selimut kecil padanya.Ia lalu 
melihat jam tangannya lagi. 


Itu hanya kurang dari setengah menit sebelum tengah malam.Dia 
akan segera memasuki dunia yang berdiri diam. 


Inilah sebabnya mengapa Zhang Heng tidak khawatir musuh akan 
mengejar mereka. 


Jika Han Lu tidak bersamanya, Zhang Heng bisa bersembunyi 
sampai tengah malam dan meninggalkan pulau itu. 


Han Lu samar-samar mendengar suara yang tidak dapat dijelaskan 
tetapi meyakinkan ketika dia setengah tertidur.Dikatakan, “Selamat 
malam.Semua yang terjadi sebelumnya hanyalah mimpi 
buruk.Semuanya akan baik-baik saja ketika kamu bangun.” 


Dia ingin lebih banyak mendengarkan, tetapi kesadarannya menjadi 


semakin kabur.Beberapa detik kemudian, dia akhirnya tertidur. 


Han Lu tidak tahu berapa lama dia tidur, tapi dia bisa merasakan 
dia berbaring di tempat tidur. 


Dan itu bukan tempat tidur kecil di pesawat pribadi.Dia sekarang 
berbaring di tempat tidur besar, dan cahaya mengalir ke dalam 
ruangan. 


Apakah dia di sebuah hotel? Apakah mereka sudah sampai di 
Naha? Bagaimana Zhang Heng meyakinkan pihak berwenang untuk 
membiarkan mereka mendarat di bandara? Bagaimana dia 
menyingkirkan pengejaran? 


Sambil memikirkan pertanyaan-pertanyaan itu, matanya tiba-tiba 
terbuka lebar. 


Itu karena dia menyadari bahwa dia tidak berada di 
Naha.Sebaliknya, dia telah kembali ke rumah, berbaring di tempat 
tidurnya.Han Lu dengan cepat meraih telepon di samping tempat 
tidurnya, dan hal yang paling mengejutkannya adalah waktu.Saat 
itu tanggal 13 Juni, dan kurang dari enam jam telah berlalu sejak 
mereka meninggalkan Pulau Yonaguni. 


Mengingat jarak antara China dan Jepang, enam jam sudah cukup 
bagi mereka untuk terbang pulang. 


Lalu muncul pertanyaan lagi.Zhang Heng tidak memiliki lisensi 
terbang, dan dia tidak bisa menjelaskan dari mana dia 
mendapatkan pesawat itu.Dengan kata lain, terbang kembali ke 
China hanya akan menyebabkan lebih banyak masalah 
baginya.Ketika Han Lu menyalakan komputer, dia merasa lega 
ketika dia tidak melihat berita tentang pesawat pribadi yang 


memasuki bandara secara ilegal. 


Internet tidak berbeda dari masa lalu.Pencarian panas diisi dengan 
berita tentang berbagai selebriti, drama TV baru, variety show, dan 
beberapa artikel sensasional yang cukup bagus untuk menarik 
perhatian pembaca.Dunia masih tampak sama. 


Sementara Han Lu berjalan ke ruang tamu, dia melihat sebuah 
catatan di atas meja kopi. 


(Terima kasih atas liburannya.Ada sarapan di dapur.Saya berharap 
dapat menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi di pulau itu, tetapi 
saya masih menyelidiki masalah ini.Mungkin saya akan menunggu 
sampai saya mengetahui semuanya di masa depan sebelum 
mengatakan yang sebenarnya, bahkan jika kebenaran mungkin 
tidak seperti yang Anda inginkan.) 


Zhang Heng meninggalkan tanda tangannya di catatan itu. 


Sambil meletakkan catatan itu, dia berjalan ke dapur dan 
menyalakan penanak nasi. 


Dia melihat semangkuk douhua yang telah tetap hangat dan dua 
batang adonan yang baru digoreng. 


Pada saat itu, Zhang Heng pergi ke ruang tunggu di lantai dua bar. 


Karena hampir subuh, tidak ada pemain lain di ruang 
tunggu.Wanita bartender sangat bosan sehingga dia bermain 
dengan ponselnya di belakang bar. 


Zhang Heng dan wanita bartender sudah saling kenal sejak 
lama.Masih ada sesuatu yang dia tidak mengerti tentang dia. 


Menurut yang terakhir, dia melakukan beberapa pekerjaan untuk 
menghasilkan uang.Dengan kata lain, dia juga bekerja di siang 
hari.Ketika Zhang Heng bertemu pria tua berjas Tang untuk 
pertama kalinya, dia juga melihatnya di sana.Pada malam hari, dia 
akan mengelola pos pemeriksaan permainan. 


Zhang Heng belum pernah melihatnya mengantuk.Meskipun dia 
tampaknya tidak terlalu bersemangat tentang pekerjaannya, dia 
tidak pernah mengantuk selama bekerja. 


Sementara Zhang Heng masuk dari pintu depan, wanita bartender 
yang bermain dengan ponselnya sepertinya menyadari 
sesuatu.Hidungnya bergerak dua kali seolah-olah dia mencium 
sesuatu yang aneh. 


“Kemana saja kamu baru-baru ini?” 


“Saya pergi ke Pulau Yonaguni.Saya menghabiskan beberapa di 
sana bersama teman-teman saya.” Zhang Heng menjawab. 


“Pulau Yonaguni... tidak heran.” 


Wanita bartender tampak sedikit terkejut dengan jawaban Zhang 
Heng.Namun, dia tidak punya niat untuk menjelaskan reaksinya.Dia 
hanya mengangguk dan berkata, “Kamu datang untuk pedang dan 
item game, kan?” 


Zhang Hen mengangguk.“Iya.” 


Selain Bilah Biasa yang dikirim untuk dibuat ulang, Zhang Heng 
juga meminta wanita bartender untuk mengidentifikasi Heart of 
Kreis.Sudah waktunya baginya untuk mengklaim mereka. 


“Hm.” Bartender itu berbalik dan mengeluarkan satu kotak kayu 


besar dan satu kecil yang terbuat dari kayu tule dan meletakkannya 
di depan Zhang Heng. 


“Ini item gamemu.Mana yang ingin kamu lihat lebih dulu?” 


Ch.921 


Bab 921: Pedang Baru 


Zhang Heng pertama-tama mengambil kotak tule yang lebih kecil, 
yang berisi item game yang dia terima dari pencarian terakhirnya. 
Itu juga hadiah yang diberikan Dadatis kepadanya sebelum dia 
meninggalkan Roma. 


(Nama: Jantung Kreis| 
(Kualitas: DJ 


(Efek: Secara signifikan dapat mengurangi suara langkah kaki, 
detak jantung, dan pernapasan pengguna. Pada saat yang sama, itu 
akan menurunkan kewaspadaan musuh dalam jarak 3 meter. 


Efek Kreis of Heart bukanlah rahasia bagi Zhang Heng. Namun, efek 
terakhir yang disebutkan oleh sistem adalah sesuatu yang tidak dia 
ketahui sebelumnya. Karena dia membawanya sepanjang waktu, 
keterampilan sembunyi-sembunyinya menjadi lebih baik dan lebih 
baik. Di Pulau Yonaguni, bahkan tanpa Heart of Kreis, Zhang Heng 
masih berhasil mendekati tentara Pasukan Bela Diri dengan mudah. 
Karena dia tidak mewawancarai target yang dia kalahkan, dia tidak 
akan pernah tahu perasaan musuhnya tentang serangan diam- 
diamnya. 


Dan inilah mengapa dia meminta wanita bartender untuk 
mengidentifikasinya meskipun dia tahu efeknya dengan cukup baik. 
Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan bagaimana dua efek 
jantung digambarkan secara berbeda. Sistem menyebutkan bahwa 
suara yang dibuat oleh pengguna akan sangat berkurang karena 
untuk efek kedua disebutkan bahwa itu hanya akan sedikit 


menurunkan kewaspadaan musuh di sekitar. Jelas, kedua item itu 
tidak berada pada level yang sama. Namun, kedua atribut ini saling 
melengkapi dengan sangat baik. Itu memang layak dinobatkan 
dengan gelar The Assassin's Holy Grail. 


Dan ini mungkin alasan mengapa itu dianggap sebagai item Grade- 
D. 


Setelah memeriksa Heart of Kreis, Zhang Heng mengalihkan 
pandangannya ke kotak kayu lain. Ini adalah item game yang 
paling dia pedulikan. Zhang Heng selalu ingin menemukan senjata 
berbilah yang paling cocok untuknya. Beberapa saat yang lalu, dia 
membuat kesepakatan dengan Scarlet Sword, dan itu memberinya 
kesempatan untuk memasuki dungeon yang memungkinkan dia 
untuk mengeluarkan pedang. Itu adalah penjara bawah tanah 
khusus, mirip dengan penjara bawah tanah Lego yang dia masuki 
sejak lama. Tidak ada penalti untuk kegagalan, dan pemain bisa 
mendapatkan item game setelah menyelesaikan dungeon. 


Zhang Heng menantang beberapa dojo di Kyoto. Pada akhirnya, dia 
tidak hanya mendapatkan dua pedang terkenal, Juzumaru dan 
Kiku-ichimonji, tetapi dia juga menerima pedang tanpa nama dari 
Akane Koyama. Ketiga pedang ini juga salinannya. Senjata berbilah 
tiga ini adalah senjata jarak dekat terbaik yang bisa dia temukan di 
penjara bawah tanah itu. 


Jika dia benar, maka dua pedang pertama adalah item game Grade- 
C. Adapun pedang yang Akane Koyama berikan padanya adalah 
pedang terkeras yang bisa didapatkan seseorang di dungeon. Zhang 
Heng berspekulasi bahwa itu mungkin hadiah tersembunyi. Oleh 
karena itu, harus berkualitas tinggi. 


Menurut aturan penjara bawah tanah, Zhang Heng hanya bisa 
mengambil pedang untuk dibawa keluar dari penjara bawah tanah. 
Tepat ketika dia akan memilih satu, dia bertemu seseorang yang dia 
curigai sebagai pemilik penjara bawah tanah. Yang terakhir 
mengusulkan untuk menukar satu pedang dengan tiga miliknya. 


Setelah pertimbangan singkat, Zhang Heng menerima lamarannya. 


Pada akhirnya, Zhang Heng hanya menerima Pedang Biasa dengan 
kualitas “F”. 


Namun, setelah memeriksa atribut pedang ini, Zhang Heng 
memutuskan untuk menghabiskan empat ribu poin permainan lagi 
untuk menyusunnya kembali. Jumlah poin permainan ini adalah 
angka astronomi untuk satu pemain. Karena Zhang Heng 
menghabiskan waktu dua kali lipat di setiap ruang bawah tanah 
yang dia masuki, tidak sulit untuk mendapatkan poin permainan 
dalam jumlah besar. 


Namun, itu masih membuatnya kehilangan semua poin permainan 
yang telah dia selamatkan. Dan dia harus menjual beberapa item 
yang tidak dia gunakan untuk mengumpulkan empat ribu poin 
game. Tidak sampai akhir pencarian terakhir poin permainan Zhang 
Heng kembali ke keadaan surplus. 


Dan sekarang, dia akhirnya bisa menjelaskan pertanyaan yang 
sudah lama ditunggu-tunggu. 


Bahkan Zhang Heng merasa gugup tentang hal itu, tapi itu tidak 
berlangsung lama. Setelah itu, dia mengulurkan tangannya dan 
dengan senang hati membuka kotak itu. Dia telah melihat sekilas 
pedang ini dari foto yang dikirim oleh bartender sebelumnya, dan 
sekarang ini adalah pertama kalinya dia melihat pedang itu lebih 
dekat. 


Dibandingkan dengan Pedang Biasa yang dia terima terakhir kali, 
sepertinya pedang itu sekarang benar-benar terlahir kembali. 


Setelah dibentuk kembali, bilahnya sekarang dipersingkat setengah 
inci, tetapi beratnya tidak berkurang. Sebaliknya, itu menjadi 
sedikit lebih berat sekarang. Zhang Heng merasa senang ketika dia 


memegangnya di tangannya seolah itu adalah bagian dari 
tubuhnya. Pada saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa pedang 
itu cocok dengannya. 


Selain panjang dan beratnya, bahan yang digunakan untuk 
membuat pedang benar-benar berbeda dari sebelumnya. Sekarang, 
sepertinya terbuat dari paduan yang tidak dikenal dengan warna 
yang lebih gelap. Penampilan fisiknya tidak semewah itu. Namun, 
bilah ini dapat dengan mudah mengiris pisau steak yang diberikan 
kepadanya oleh wanita bartender untuk menguji ketajaman bilah 
barunya. 


Di bawah penampilannya yang tidak berbahaya, Zhang Heng bisa 
merasakan keganasan yang tersembunyi di dalamnya. Selain itu, 
gagang bilahnya diukir dengan huruf V, yang sepertinya merupakan 
tanda tangan yang ditinggalkan oleh si pemalsu. 


INama:? ? ? | 


(Kelas: B (dapat ditingkatkan)| 


(Fungsi: Ditempa dengan bahan terkeras di dunia. Sangat sulit 
untuk merusaknya. Luka yang disebabkan oleh pedang ini tidak 
dapat disembuhkan. Karena phalanx dari dewa tertentu bercampur 
dalam proses penempaan, luka yang disebabkan oleh bilah ini akan 
terus membusuk. Selain itu, itu juga akan memberikan kerusakan 
ekstra pada makhluk mitos. Pemalsu sengaja meninggalkan 
beberapa ruang bagi pengguna untuk meningkatkan pisau. Pemilik 
bilah ini harus mencari cara untuk meningkatkannya.| 


Zhang Heng memperoleh item game Grade-B ketiga ini setelah 
Infinite Building Block dan Pestilence Bone Bow. 


Itu juga item game Grade-B paling ganas yang pernah dia temui. 


Deskripsi fungsinya sederhana namun lugas. Pedang ini hanya 
memiliki tiga efek, tetapi ketiga efek ini sangat brutal. Ketika Zhang 
Heng mengirim pedang untuk membentuk kembali, dia curiga 
bahwa paduan misterius yang digunakan untuk menempa pedang 
mungkin sangat tidak biasa. Namun, dia masih terkejut mendengar 
bahwa bilahnya terbuat dari bahan terkuat di dunia. 


Dengan kata lain, tidak peduli senjata apa yang bentrok dengan 
pedang ini di masa depan, lawannya pasti akan menderita. Bagian 
terburuknya adalah luka lawan tidak bisa sembuh, maka jika 
bilahnya membuat luka kecil di jari, mustahil bagi lawan untuk 
berhenti mengeluarkan darah. Jika Zhang Heng berhasil membuat 
luka yang lebih parah pada lawannya, itu akan menjadi masalah 
waktu sebelum mereka dikirim untuk menemui pembuatnya. 


Untungnya, bilah ini tidak terlalu tajam. Jika tidak, bahkan seorang 
ahli pedang seperti Zhang Heng tidak akan berani menyimpannya 
di sisinya. Ketika Zhang Heng diberitahu bahwa pedang itu akan 
membuat lukanya membusuk, ekspresinya menjadi sedikit aneh. 


Ini bukan usia bagi para dewa untuk berperang di antara mereka 
sendiri. Menurut lelaki tua berjas Tang, perselisihan antara para 
dewa seharusnya diselesaikan dengan permainan misterius ini. Cara 
untuk menyelesaikannya tidak lagi primitif dan berdarah seperti di 
masa lalu, maka para dewa tidak sering jatuh. 


Satu-satunya dewa yang diketahui meninggal baru-baru ini adalah 
salah satu dari Empat Penunggang Kuda Kiamat. Dia dibunuh oleh 
Zhang Heng. Setelah Zhang Heng membunuhnya, tubuh yang 
terakhir juga segera menghilang. 


Sepertinya mayatnya mungkin jatuh ke tangan pengrajin yang 
menyusun kembali bilahnya. Dia menambahkan phalanx-nya ke 
dalam bilah ketika dia menyusunnya kembali. Itulah mengapa luka 
yang ditimbulkan oleh pedang itu akan membusuk. Ini menjelaskan 
mengapa Zhang Heng merasakan keakraban ketika dia melihatnya. 


Efek paling brutal dari pedang ini adalah efek terakhirnya, 
memungkinkan pengguna pedang ini untuk memberikan kerusakan 
ekstra pada makhluk mitos. Dari semua musuh yang pernah 
dihadapi Zhang Heng, musuh yang paling kuat adalah makhluk 
gaib. Hampir setiap dari mereka memiliki kemampuan yang 
berbeda. Ketika lelaki tua berjas Tang bertarung melawan Moresby, 
bahkan dia harus menggunakan tombak yang bisa memanggil 
guntur dan kilat. 


Dan bilah yang dipegang Zhang Heng sekarang seperti tombak. 


Bab 921: Pedang Baru 


Zhang Heng pertama-tama mengambil kotak tule yang lebih kecil, 
yang berisi item game yang dia terima dari pencarian 
terakhirnya.Itu juga hadiah yang diberikan Dadatis kepadanya 
sebelum dia meninggalkan Roma. 


(Nama: Jantung Kreis| 


(Kualitas: DJ 


(Efek: Secara signifikan dapat mengurangi suara langkah kaki, 
detak jantung, dan pernapasan pengguna.Pada saat yang sama, itu 
akan menurunkan kewaspadaan musuh dalam jarak 3 meter. 


Efek Kreis of Heart bukanlah rahasia bagi Zhang Heng.Namun, efek 
terakhir yang disebutkan oleh sistem adalah sesuatu yang tidak dia 
ketahui sebelumnya.Karena dia membawanya sepanjang waktu, 
keterampilan sembunyi-sembunyinya menjadi lebih baik dan lebih 
baik.Di Pulau Yonaguni, bahkan tanpa Heart of Kreis, Zhang Heng 
masih berhasil mendekati tentara Pasukan Bela Diri dengan 
mudah.Karena dia tidak mewawancarai target yang dia kalahkan, 
dia tidak akan pernah tahu perasaan musuhnya tentang serangan 
diam-diamnya. 


Dan inilah mengapa dia meminta wanita bartender untuk 
mengidentifikasinya meskipun dia tahu efeknya dengan cukup 
baik.Selain itu, Zhang Heng juga memperhatikan bagaimana dua 
efek jantung digambarkan secara berbeda.Sistem menyebutkan 
bahwa suara yang dibuat oleh pengguna akan sangat berkurang 
karena untuk efek kedua disebutkan bahwa itu hanya akan sedikit 
menurunkan kewaspadaan musuh di sekitar.Jelas, kedua item itu 
tidak berada pada level yang sama.Namun, kedua atribut ini saling 
melengkapi dengan sangat baik.Itu memang layak dinobatkan 
dengan gelar The Assassin's Holy Grail. 


Dan ini mungkin alasan mengapa itu dianggap sebagai item Grade- 
D. 


Setelah memeriksa Heart of Kreis, Zhang Heng mengalihkan 
pandangannya ke kotak kayu lain.Ini adalah item game yang paling 
dia pedulikan.Zhang Heng selalu ingin menemukan senjata berbilah 
yang paling cocok untuknya.Beberapa saat yang lalu, dia membuat 
kesepakatan dengan Scarlet Sword, dan itu memberinya 
kesempatan untuk memasuki dungeon yang memungkinkan dia 
untuk mengeluarkan pedang.Itu adalah penjara bawah tanah 
khusus, mirip dengan penjara bawah tanah Lego yang dia masuki 
sejak lama.Tidak ada penalti untuk kegagalan, dan pemain bisa 
mendapatkan item game setelah menyelesaikan dungeon. 


Zhang Heng menantang beberapa dojo di Kyoto.Pada akhirnya, dia 
tidak hanya mendapatkan dua pedang terkenal, Juzumaru dan 
Kiku-ichimonji, tetapi dia juga menerima pedang tanpa nama dari 
Akane Koyama.Ketiga pedang ini juga salinannya.Senjata berbilah 
tiga ini adalah senjata jarak dekat terbaik yang bisa dia temukan di 
penjara bawah tanah itu. 


Jika dia benar, maka dua pedang pertama adalah item game Grade- 
C.Adapun pedang yang Akane Koyama berikan padanya adalah 
pedang terkeras yang bisa didapatkan seseorang di dungeon.Zhang 
Heng berspekulasi bahwa itu mungkin hadiah tersembunyi.Oleh 


karena itu, harus berkualitas tinggi. 


Menurut aturan penjara bawah tanah, Zhang Heng hanya bisa 
mengambil pedang untuk dibawa keluar dari penjara bawah 
tanah.Tepat ketika dia akan memilih satu, dia bertemu seseorang 
yang dia curigai sebagai pemilik penjara bawah tanah.Yang terakhir 
mengusulkan untuk menukar satu pedang dengan tiga 
miliknya.Setelah pertimbangan singkat, Zhang Heng menerima 
lamarannya. 


Pada akhirnya, Zhang Heng hanya menerima Pedang Biasa dengan 
kualitas “F”. 


Namun, setelah memeriksa atribut pedang ini, Zhang Heng 
memutuskan untuk menghabiskan empat ribu poin permainan lagi 
untuk menyusunnya kembali.Jumlah poin permainan ini adalah 
angka astronomi untuk satu pemain.Karena Zhang Heng 
menghabiskan waktu dua kali lipat di setiap ruang bawah tanah 
yang dia masuki, tidak sulit untuk mendapatkan poin permainan 
dalam jumlah besar. 


Namun, itu masih membuatnya kehilangan semua poin permainan 
yang telah dia selamatkan.Dan dia harus menjual beberapa item 
yang tidak dia gunakan untuk mengumpulkan empat ribu poin 
game.Tidak sampai akhir pencarian terakhir poin permainan Zhang 
Heng kembali ke keadaan surplus. 


Dan sekarang, dia akhirnya bisa menjelaskan pertanyaan yang 
sudah lama ditunggu-tunggu. 


Bahkan Zhang Heng merasa gugup tentang hal itu, tapi itu tidak 
berlangsung lama.Setelah itu, dia mengulurkan tangannya dan 
dengan senang hati membuka kotak itu.Dia telah melihat sekilas 
pedang ini dari foto yang dikirim oleh bartender sebelumnya, dan 
sekarang ini adalah pertama kalinya dia melihat pedang itu lebih 
dekat. 


Dibandingkan dengan Pedang Biasa yang dia terima terakhir kali, 
sepertinya pedang itu sekarang benar-benar terlahir kembali. 


Setelah dibentuk kembali, bilahnya sekarang dipersingkat setengah 
inci, tetapi beratnya tidak berkurang.Sebaliknya, itu menjadi sedikit 
lebih berat sekarang.7hang Heng merasa senang ketika dia 
memegangnya di tangannya seolah itu adalah bagian dari 
tubuhnya.Pada saat itulah Zhang Heng menyadari bahwa pedang 
itu cocok dengannya. 


Selain panjang dan beratnya, bahan yang digunakan untuk 
membuat pedang benar-benar berbeda dari sebelumnya.Sekarang, 
sepertinya terbuat dari paduan yang tidak dikenal dengan warna 
yang lebih gelap.Penampilan fisiknya tidak semewah itu.Namun, 
bilah ini dapat dengan mudah mengiris pisau steak yang diberikan 
kepadanya oleh wanita bartender untuk menguji ketajaman bilah 
barunya. 


Di bawah penampilannya yang tidak berbahaya, Zhang Heng bisa 
merasakan keganasan yang tersembunyi di dalamnya.Selain itu, 
gagang bilahnya diukir dengan huruf V, yang sepertinya merupakan 
tanda tangan yang ditinggalkan oleh si pemalsu. 


INama:? ? ? | 


(Kelas: B (dapat ditingkatkan)| 


(Fungsi: Ditempa dengan bahan terkeras di dunia.Sangat sulit untuk 
merusaknya.Luka yang disebabkan oleh pedang ini tidak dapat 
disembuhkan.Karena phalanx dari dewa tertentu bercampur dalam 
proses penempaan, luka yang disebabkan oleh bilah ini akan terus 
membusuk.Selain itu, itu juga akan memberikan kerusakan ekstra 
pada makhluk mitos.Pemalsu sengaja meninggalkan beberapa ruang 
bagi pengguna untuk meningkatkan pisau.Pemilik bilah ini harus 
mencari cara untuk meningkatkannya.| 


Zhang Heng memperoleh item game Grade-B ketiga ini setelah 
Infinite Building Block dan Pestilence Bone Bow. 


Itu juga item game Grade-B paling ganas yang pernah dia temui. 


Deskripsi fungsinya sederhana namun lugas.Pedang ini hanya 
memiliki tiga efek, tetapi ketiga efek ini sangat brutal.Ketika Zhang 
Heng mengirim pedang untuk membentuk kembali, dia curiga 
bahwa paduan misterius yang digunakan untuk menempa pedang 
mungkin sangat tidak biasa.Namun, dia masih terkejut mendengar 
bahwa bilahnya terbuat dari bahan terkuat di dunia. 


Dengan kata lain, tidak peduli senjata apa yang bentrok dengan 
pedang ini di masa depan, lawannya pasti akan menderita.Bagian 
terburuknya adalah luka lawan tidak bisa sembuh, maka jika 
bilahnya membuat luka kecil di jari, mustahil bagi lawan untuk 
berhenti mengeluarkan darah.Jika Zhang Heng berhasil membuat 
luka yang lebih parah pada lawannya, itu akan menjadi masalah 
waktu sebelum mereka dikirim untuk menemui pembuatnya. 


Untungnya, bilah ini tidak terlalu tajam.Jika tidak, bahkan seorang 
ahli pedang seperti Zhang Heng tidak akan berani menyimpannya 
di sisinya.Ketika Zhang Heng diberitahu bahwa pedang itu akan 
membuat lukanya membusuk, ekspresinya menjadi sedikit aneh. 


Ini bukan usia bagi para dewa untuk berperang di antara mereka 
sendiri.Menurut lelaki tua berjas Tang, perselisihan antara para 
dewa seharusnya diselesaikan dengan permainan misterius ini.Cara 
untuk menyelesaikannya tidak lagi primitif dan berdarah seperti di 
masa lalu, maka para dewa tidak sering jatuh. 


Satu-satunya dewa yang diketahui meninggal baru-baru ini adalah 
salah satu dari Empat Penunggang Kuda Kiamat.Dia dibunuh oleh 
Zhang Heng.Setelah Zhang Heng membunuhnya, tubuh yang 
terakhir juga segera menghilang. 


Sepertinya mayatnya mungkin jatuh ke tangan pengrajin yang 
menyusun kembali bilahnya.Dia menambahkan phalanx-nya ke 
dalam bilah ketika dia menyusunnya kembali.Itulah mengapa luka 
yang ditimbulkan oleh pedang itu akan membusuk.Ini menjelaskan 
mengapa Zhang Heng merasakan keakraban ketika dia melihatnya. 


Efek paling brutal dari pedang ini adalah efek terakhirnya, 
memungkinkan pengguna pedang ini untuk memberikan kerusakan 
ekstra pada makhluk mitos.Dari semua musuh yang pernah 
dihadapi Zhang Heng, musuh yang paling kuat adalah makhluk 
gaib.Hampir setiap dari mereka memiliki kemampuan yang 
berbeda.Ketika lelaki tua berjas Tang bertarung melawan Moresby, 
bahkan dia harus menggunakan tombak yang bisa memanggil 
guntur dan kilat. 


Dan bilah yang dipegang Zhang Heng sekarang seperti tombak. 
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Sejauh yang Zhang Heng tahu, ada banyak jenis item game. Namun, 
item yang memungkinkan penggunanya untuk memberikan 
kerusakan ekstra pada makhluk mitos selalu langka. Bahkan lelaki 
tua berjas Tang tidak memiliki item game seperti itu. Dia tidak akan 
meminjam tombak untuk berurusan dengan Moresby jika dia 
melakukannya. Jika Zhang Heng benar, maka tombak orang tua itu 
mungkin adalah Tombak Suci yang terkenal, juga dikenal sebagai 
Tombak Takdir, tombak yang digunakan prajurit itu untuk 
menikam Yesus. 


Dan sekarang, pedang di tangan Zhang Heng berada pada level 
yang sama dengan Tombak Suci. 


Zhang Heng kemudian bertanya kepada wanita bartender di 
sampingnya, “Mengapa ada tanda tanya di namanya?” 


“Karena baru keluar dari tungku. Pengrajin seharusnya 
menamainya, tapi dia menolak karena dia bilang bukan dia yang 
membuat pedang itu. Sebenarnya, yang dia lakukan hanyalah 
memberi bilah itu tubuh baru yang lebih cocok untuknya. ” 


Bartender itu melanjutkan setelah jeda, “Kurasa apa yang dia coba 
katakan adalah dia menempa pedang ini dengan satu orang lagi. 
Dengan kata lain, tidak satupun dari mereka yang memenuhi syarat 
untuk menyebutkannya. Selain itu, ini adalah pedangmu. Jadi, saya 
akan membiarkan Anda menyebutkannya. Anda dapat 
menyebutnya apa pun yang Anda inginkan.” 


Zhang Heng berpikir sejenak sebelum berkata, “Sebut saja Selubung 
Terselubung.” 


Pedang ini sangat kuat. Jika luka yang ditimbulkannya cukup 
dalam, tidak akan ada obat untuk siapa pun yang terluka. Alasan 
lain mengapa Zhang Heng menamakannya Selubung Terselubung 
adalah untuk mengingatkan dirinya sendiri untuk tidak pernah 
menggunakan pedang ini kecuali itu adalah pilihan terakhirnya. 


Dengan keahliannya saat ini, menggunakan senjata Grade-B untuk 
menghadapi musuhnya akan berlebihan, dan dengan demikian, dia 
bersumpah hanya untuk melepaskan Selubung Terselubungnya 
untuk menghadapi musuh yang sangat kuat. 


Setelah itu, Zhang Heng menghabiskan sepuluh poin permainan lagi 
untuk memesan sarung yang terbuat dari kayu tule dari bartender. 
Adapun peningkatan, Zhang Heng juga berkonsultasi dengan 
bartender tentang hal itu. 


Menurut wanita bartender, tidak banyak item game yang dapat 
diupgrade yang ada. Kebanyakan dari mereka adalah item Grade-E 
atau Grade-F. Ini adalah pertama kalinya dia meletakkan tangannya 
pada item game Grade-B yang dapat diupgrade. Namun, item game 
yang berbeda memerlukan metode peningkatan yang berbeda. Jadi, 
akan sulit baginya untuk memberikan Zhang Heng tips yang 
berguna. Bahkan jika dia menyatakan kesediaannya untuk 
membayar sejumlah poin permainan, satu-satunya saran yang bisa 
diberikan bartender adalah dia menebas beberapa orang dengan itu. 


Setelah meninggalkan bar, Zhang Heng untuk sementara 
menyimpan Selubung Terselubung dan Hati Kreisnya di bagasi 
Polo-nya. Setelah selesai, dia kembali ke sekolah untuk mandi. 


Dalam beberapa hari berikutnya, dia berhenti berkeliaran, dan 
sebaliknya, tinggal di perpustakaan merevisi, mempersiapkan ujian 
minggu depan. Zhang Heng juga bertemu Shen Xixi beberapa kali 
di perpustakaan, yang terakhir, sibuk dengan revisinya juga. 
Setelah pembubaran serikat pekerja, Shen Xixi tidak perlu 
berurusan dengan begitu banyak hal, dan dia memiliki lebih banyak 
waktu untuk dirinya sendiri. 


Adapun Fan Meinan, Zhang Heng bertanya-tanya mengapa dia 
tidak pernah menyebutkan apa pun tentang sekolahnya meskipun 
dia terlihat seumuran dengannya. Pada usia ini, dia harus belajar di 
perguruan tinggi. Namun, dia tidak pernah membicarakannya, dia 
juga tidak membicarakan jurusan atau teman sekelasnya. 


Zhang Heng adalah orang yang relatif pendiam di universitas. 
Meskipun dia tidak suka mengambil bagian dalam kegiatan 
kelompok, dia masih suka bergaul dengan Chen Huadong, Wei 
Jiangyang, dan lainnya yang tinggal di asrama yang sama. 
Sebaliknya, Fan Meinan akan selalu sendirian. 


Selama pencarian Lego, Zhang Heng tahu bahwa keluarga Fan 
Meinan tinggal di Yangcheng. Dia memiliki seorang ayah, seorang 
ibu, dan seorang adik laki-laki. Selain itu, wanita dengan kacamata 
hitam yang mencuri Dreamland of Death dari pelelangan di bawah 
hidung tiga guild besar tampaknya adalah saudara perempuan Fan 
Meinan yang telah lama hilang juga. 


Di luar itu, pemahaman Zhang Heng tentang Fan Meinan sangat 
terbatas. 


Fan Meinan mungkin terlihat berdarah dingin dan tidak peduli 
dengan satu hal pun di dunia ini, tetapi Zhang Heng dapat 
merasakan bahwa ini hanyalah fasad yang dia gunakan untuk 
menutupi sifat aslinya, terutama ketika keduanya bertemu untuk 
terakhir kalinya. Fan Meinan masih tersenyum ketika dia berbicara 
dengan Zhang Heng, tetapi dia tampak khawatir tentang sesuatu. 


Dan keduanya sudah tidak berhubungan lagi sejak saat itu. 


Zhang Heng sedikit terganggu ketika dia mengikuti ujiannya. 
Namun, setelah dia menelan ludah, dia dengan cepat fokus pada 
kertas ujiannya dan menghentikan kalimat terakhirnya. Dan itu 
menandai akhir semesternya. 


Setelah itu, dia meletakkan pena di tangannya dan memeriksa 
kembali jawabannya. Dia sepertinya tidak sengaja menjatuhkan 
pensilnya ke tanah, jadi dia membungkuk dan mengangkatnya. 
Setelah itu, dia merapikan barang-barangnya, bangkit, dan 
menyerahkan kertas ujian ke podium. 


Pada saat yang sama, Chen Huadong, yang berjarak enam kursi dari 
Zhang Heng, memanfaatkan pengawas yang memperhatikan Zhang 
Heng. Dia segera membungkuk dan mengambil penghapus yang 
berguling berdiri. Dia kemudian melepas penutup penghapus dan 
melihat dua baris jawaban tertulis di atasnya, hampir membuatnya 
menangis keras. 


Chen Huadong selalu mengklaim bahwa dia hanya perlu melakukan 
studi menit terakhir untuk lulus ujian. Namun, hubungannya 
dengan Nanako Mukaiji semakin membaik belakangan ini. Dia telah 
menghabiskan sebagian besar waktunya dengan gadisnya, dan dia 
tidak berminat untuk melakukan revisi apa pun. Jadi, sedikit 
minyak tengah malam ekstra harus dibakar untuk mengurus surat- 
surat sebelumnya. Adapun makalah terakhir, dia hampir tidak bisa 
memeras waktu untuk mempelajarinya. 


Dengan demikian, dia hanya bisa mencari bantuan Zhang Heng. 
Zhang Heng berjanji pada Chen Huadong bahwa dia akan 
menuliskan jawaban yang benar untuk pertanyaan pilihan ganda 
pada penghapus dan melemparkannya kepadanya. Namun, sesuatu 
yang tidak terduga terjadi sebelum tes dimulai. Pengawas tiba-tiba 


meminta Chen Huadong untuk menukar tempat duduknya dengan 
seorang gadis. Jadi, dia terpaksa pindah ke kursi yang lebih jauh 
dari Zhang Heng. 


Chen Huadong langsung menjadi pucat. Dia merasa seperti baru 
saja dijatuhi hukuman mati. 


Untungnya baginya, Zhang Heng jauh lebih terampil dari yang dia 
kira. Dia masih berhasil melempar penghapus dengan akurat ke 
kakinya dari jarak yang begitu jauh, dan dia bahkan menciptakan 
kesempatan baginya untuk mengambil penghapus. 


Chen Huadong tiba-tiba merasa bahwa dua makanan Pizza Hut 
yang dia janjikan untuk dibeli sangat berharga. Dia tidak menyia- 
nyiakan kesempatan langka ini, langsung menyalin jawaban ke 
lembar jawabannya. Kemudian, dia mulai mengarang sesuatu untuk 
menjawab pertanyaan esai. 


Skor akhir makalah ini dibagi rata antara soal pilihan ganda dan 
soal esai. Dikombinasikan dengan hasil Chen Huadong lainnya, dia 
tidak akan gagal dalam makalah ini selama dia tidak mendapatkan 
nilai nol pada pertanyaan esainya. Tentu saja, dia tidak berani 
menyalin semua jawaban atas pertanyaan pilihan ganda yang 
diberikan Zhang Heng kepadanya. Dia cukup pintar untuk mengisi 
beberapa jawaban yang salah. Dia masih harus menemukan cara 
untuk mendapatkan beberapa poin untuk pertanyaan esainya. 


Pada akhirnya, Chen Huadong berhasil mengisi semua bagian yang 
kosong di kertas ujian. Selain fakta bahwa dia ingin menguji 
keberuntungannya, dia juga ingin membuat gurunya terkesan 
dengan menunjukkan bahwa dia berusaha keras untuk 
menyelesaikan kertas ujian. Namun, dia tidak tahu apakah strategi 
ini akan berhasil untuknya. 


Ketika pengawas meminta siswa untuk berhenti menulis dan 
mengumpulkan kertas, Chen Huadong merasa bahwa dia telah 


melakukan dengan sangat baik dalam kertas ujian ini. Jadi, dia 
menghela nafas lega. 


Bab 922: 922 


Bab 922: Minggu Ujian 


Sejauh yang Zhang Heng tahu, ada banyak jenis item game.Namun, 
item yang memungkinkan penggunanya untuk memberikan 
kerusakan ekstra pada makhluk mitos selalu langka.Bahkan lelaki 
tua berjas Tang tidak memiliki item game seperti itu.Dia tidak akan 
meminjam tombak untuk berurusan dengan Moresby jika dia 
melakukannya.Jika Zhang Heng benar, maka tombak orang tua itu 
mungkin adalah Tombak Suci yang terkenal, juga dikenal sebagai 
Tombak Takdir, tombak yang digunakan prajurit itu untuk 
menikam Yesus. 


Dan sekarang, pedang di tangan Zhang Heng berada pada level 
yang sama dengan Tombak Suci. 


Zhang Heng kemudian bertanya kepada wanita bartender di 
sampingnya, “Mengapa ada tanda tanya di namanya?” 


“Karena baru keluar dari tungku.Pengrajin seharusnya 
menamainya, tapi dia menolak karena dia bilang bukan dia yang 
membuat pedang itu.Sebenarnya, yang dia lakukan hanyalah 
memberi bilah itu tubuh baru yang lebih cocok untuknya.” 


Bartender itu melanjutkan setelah jeda, “Kurasa apa yang dia coba 
katakan adalah dia menempa pedang ini dengan satu orang 
lagi.Dengan kata lain, tidak satupun dari mereka yang memenuhi 
syarat untuk menyebutkannya.Selain itu, ini adalah pedangmu.Jadi, 
saya akan membiarkan Anda menyebutkannya.Anda dapat 
menyebutnya apa pun yang Anda inginkan.” 


Zhang Heng berpikir sejenak sebelum berkata, “Sebut saja Selubung 
Terselubung.” 


Pedang ini sangat kuat.Jika luka yang ditimbulkannya cukup 
dalam, tidak akan ada obat untuk siapa pun yang terluka.Alasan 
lain mengapa Zhang Heng menamakannya Selubung Terselubung 
adalah untuk mengingatkan dirinya sendiri untuk tidak pernah 
menggunakan pedang ini kecuali itu adalah pilihan terakhirnya. 


Dengan keahliannya saat ini, menggunakan senjata Grade-B untuk 
menghadapi musuhnya akan berlebihan, dan dengan demikian, dia 
bersumpah hanya untuk melepaskan Selubung Terselubungnya 
untuk menghadapi musuh yang sangat kuat. 


Setelah itu, Zhang Heng menghabiskan sepuluh poin permainan lagi 
untuk memesan sarung yang terbuat dari kayu tule dari 
bartender.Adapun peningkatan, Zhang Heng juga berkonsultasi 
dengan bartender tentang hal itu. 


Menurut wanita bartender, tidak banyak item game yang dapat 
diupgrade yang ada.Kebanyakan dari mereka adalah item Grade-E 
atau Grade-F.Ini adalah pertama kalinya dia meletakkan tangannya 
pada item game Grade-B yang dapat diupgrade.Namun, item game 
yang berbeda memerlukan metode peningkatan yang berbeda.Jadi, 
akan sulit baginya untuk memberikan Zhang Heng tips yang 
berguna.Bahkan jika dia menyatakan kesediaannya untuk 
membayar sejumlah poin permainan, satu-satunya saran yang bisa 
diberikan bartender adalah dia menebas beberapa orang dengan itu. 


Setelah meninggalkan bar, Zhang Heng untuk sementara 
menyimpan Selubung Terselubung dan Hati Kreisnya di bagasi 
Polo-nya.Setelah selesai, dia kembali ke sekolah untuk mandi. 


Dalam beberapa hari berikutnya, dia berhenti berkeliaran, dan 
sebaliknya, tinggal di perpustakaan merevisi, mempersiapkan ujian 
minggu depan.Zhang Heng juga bertemu Shen Xixi beberapa kali di 
perpustakaan, yang terakhir, sibuk dengan revisinya juga.Setelah 
pembubaran serikat pekerja, Shen Xixi tidak perlu berurusan 
dengan begitu banyak hal, dan dia memiliki lebih banyak waktu 
untuk dirinya sendiri. 


Adapun Fan Meinan, Zhang Heng bertanya-tanya mengapa dia 
tidak pernah menyebutkan apa pun tentang sekolahnya meskipun 
dia terlihat seumuran dengannya.Pada usia ini, dia harus belajar di 
perguruan tinggi.Namun, dia tidak pernah membicarakannya, dia 
juga tidak membicarakan jurusan atau teman sekelasnya. 


Zhang Heng adalah orang yang relatif pendiam di 
universitas.Meskipun dia tidak suka mengambil bagian dalam 
kegiatan kelompok, dia masih suka bergaul dengan Chen Huadong, 
Wei Jiangyang, dan lainnya yang tinggal di asrama yang 
sama.Sebaliknya, Fan Meinan akan selalu sendirian. 


Selama pencarian Lego, Zhang Heng tahu bahwa keluarga Fan 
Meinan tinggal di Yangcheng.Dia memiliki seorang ayah, seorang 
ibu, dan seorang adik laki-laki.Selain itu, wanita dengan kacamata 
hitam yang mencuri Dreamland of Death dari pelelangan di bawah 
hidung tiga guild besar tampaknya adalah saudara perempuan Fan 
Meinan yang telah lama hilang juga. 


Di luar itu, pemahaman Zhang Heng tentang Fan Meinan sangat 
terbatas. 


Fan Meinan mungkin terlihat berdarah dingin dan tidak peduli 
dengan satu hal pun di dunia ini, tetapi Zhang Heng dapat 
merasakan bahwa ini hanyalah fasad yang dia gunakan untuk 
menutupi sifat aslinya, terutama ketika keduanya bertemu untuk 
terakhir kalinya.Fan Meinan masih tersenyum ketika dia berbicara 
dengan Zhang Heng, tetapi dia tampak khawatir tentang sesuatu. 


Dan keduanya sudah tidak berhubungan lagi sejak saat itu. 


Zhang Heng sedikit terganggu ketika dia mengikuti 
ujiannya.Namun, setelah dia menelan ludah, dia dengan cepat fokus 
pada kertas ujiannya dan menghentikan kalimat terakhirnya.Dan 
itu menandai akhir semesternya. 


Setelah itu, dia meletakkan pena di tangannya dan memeriksa 
kembali jawabannya.Dia sepertinya tidak sengaja menjatuhkan 
pensilnya ke tanah, jadi dia membungkuk dan 
mengangkatnya.Setelah itu, dia merapikan barang-barangnya, 
bangkit, dan menyerahkan kertas ujian ke podium. 


Pada saat yang sama, Chen Huadong, yang berjarak enam kursi dari 
Zhang Heng, memanfaatkan pengawas yang memperhatikan Zhang 
Heng.Dia segera membungkuk dan mengambil penghapus yang 
berguling berdiri.Dia kemudian melepas penutup penghapus dan 
melihat dua baris jawaban tertulis di atasnya, hampir membuatnya 
menangis keras. 


Chen Huadong selalu mengklaim bahwa dia hanya perlu melakukan 
studi menit terakhir untuk lulus ujian.Namun, hubungannya dengan 
Nanako Mukaiji semakin membaik belakangan ini.Dia telah 
menghabiskan sebagian besar waktunya dengan gadisnya, dan dia 
tidak berminat untuk melakukan revisi apa pun.Jadi, sedikit 
minyak tengah malam ekstra harus dibakar untuk mengurus surat- 
surat sebelumnya.Adapun makalah terakhir, dia hampir tidak bisa 
memeras waktu untuk mempelajarinya. 


Dengan demikian, dia hanya bisa mencari bantuan Zhang 
Heng.Zhang Heng berjanji pada Chen Huadong bahwa dia akan 
menuliskan jawaban yang benar untuk pertanyaan pilihan ganda 
pada penghapus dan melemparkannya kepadanya.Namun, sesuatu 
yang tidak terduga terjadi sebelum tes dimulai.Pengawas tiba-tiba 


meminta Chen Huadong untuk menukar tempat duduknya dengan 
seorang gadis.Jadi, dia terpaksa pindah ke kursi yang lebih jauh 
dari Zhang Heng. 


Chen Huadong langsung menjadi pucat.Dia merasa seperti baru saja 
dijatuhi hukuman mati. 


Untungnya baginya, Zhang Heng jauh lebih terampil dari yang dia 
kira.Dia masih berhasil melempar penghapus dengan akurat ke 
kakinya dari jarak yang begitu jauh, dan dia bahkan menciptakan 
kesempatan baginya untuk mengambil penghapus. 


Chen Huadong tiba-tiba merasa bahwa dua makanan Pizza Hut 
yang dia janjikan untuk dibeli sangat berharga.Dia tidak menyia- 
nyiakan kesempatan langka ini, langsung menyalin jawaban ke 
lembar jawabannya.Kemudian, dia mulai mengarang sesuatu untuk 
menjawab pertanyaan esai. 


Skor akhir makalah ini dibagi rata antara soal pilihan ganda dan 
soal esai.Dikombinasikan dengan hasil Chen Huadong lainnya, dia 
tidak akan gagal dalam makalah ini selama dia tidak mendapatkan 
nilai nol pada pertanyaan esainya.Tentu saja, dia tidak berani 
menyalin semua jawaban atas pertanyaan pilihan ganda yang 
diberikan Zhang Heng kepadanya.Dia cukup pintar untuk mengisi 
beberapa jawaban yang salah.Dia masih harus menemukan cara 
untuk mendapatkan beberapa poin untuk pertanyaan esainya. 


Pada akhirnya, Chen Huadong berhasil mengisi semua bagian yang 
kosong di kertas ujian.Selain fakta bahwa dia ingin menguji 
keberuntungannya, dia juga ingin membuat gurunya terkesan 
dengan menunjukkan bahwa dia berusaha keras untuk 
menyelesaikan kertas ujian.Namun, dia tidak tahu apakah strategi 
ini akan berhasil untuknya. 


Ketika pengawas meminta siswa untuk berhenti menulis dan 
mengumpulkan kertas, Chen Huadong merasa bahwa dia telah 


melakukan dengan sangat baik dalam kertas ujian ini.Jadi, dia 
menghela nafas lega. 
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“Kapan kamu akan pulang?” Wei Jiangyang bertanya kepada tiga 
orang di asrama setelah ujian. 


“Oh, kamu tahu situasiku di rumah. Seperti biasa, saya harus 
bekerja selama liburan, jadi saya tidak akan kembali ke kampung 
halaman saya,” kata Ma Wei. Begitu ujian selesai, dia segera 
mengeluarkan buku pelajaran sekolah menengah dan pada saat 
yang sama merebus sepanci air, duduk, dan mulai mempelajari apa 
yang perlu dia ajarkan selama liburan musim panas. 


Bocah yang dibimbing oleh Ma Wei itu dikatakan telah membuat 
banyak kemajuan selama semester ini. Jadi, orang tuanya 
memutuskan untuk mempekerjakan Ma Wei sebagai guru tetap dan 
menggandakan gaji per jamnya. Tentu saja, Ma Wei tidak akan 
membiarkan kesempatan langka seperti itu berlalu. 


Yang mengejutkan Wei Jiangyang adalah bahwa Chen Huadong, 
yang paling bersemangat untuk pulang setiap saat, akan berkata, 
“Saya akan tinggal di sekolah untuk sementara waktu karena 
Nanako ingin tahu lebih banyak tentang kota. Sebagai guru bahasa 
Mandarinnya, saya harus berada di sisinya dan menjelaskan 
semuanya kepadanya.” 


“Hm.” Wei Jiangyang mengangkat alisnya, “Sepertinya seseorang 
benar-benar jatuh di bawah mantra Nanako. Yang kamu bicarakan 
hanyalah Nanako.” 


“Kau tidak berhak mengatakan itu tentangku.” Chen Huadong 
memutar matanya. “Ketika kamu dan pacarmu memamerkan 
gerakan mesramu di depanku, aku bahkan tidak meminta 
kompensasi apa pun untuk menyembuhkan hatiku yang rapuh.” 


“Namun, penghalang besar masih memisahkan kalian berdua. Apa 
yang kamu rencanakan ketika Nanako berhenti menjadi siswa 
pertukaran dan kembali ke Jepang?” Wei Jiangyang tidak terdengar 
terlalu optimis tentang masa depan mereka. 


“Kami akan menemukan cara untuk menghadapinya ketika saatnya 
tiba. Tidakkah Anda melihat saya mencurahkan isi hati saya untuk 
belajar bahasa Jepang? Saya selalu bisa pindah ke Jepang 
bersamanya untuk mengajar bahasa Mandarin di sana setelah lulus, 
atau dia bisa tinggal di sini dan mengajar bahasa Jepang.” Chen 
Huadong melirik Zhang Heng. Tuan Muda Zhang diam-diam 
berhasil menguasai bahasa Inggrisnya. Aku juga bisa 
melakukannya.” 


“Tuan Muda Zhang telah mencetak hampir 700 poin dalam Tes 
Bahasa Inggris Level Enam. Saya belum pernah melihat Anda 
mendapat skor setinggi itu dalam bahasa asing.” 


“Ini berbeda. Kali ini, saya memiliki kekuatan cinta dengan saya.” 
Chen Huadong mengertakkan gigi. 


Memang benar bahwa dia mengurangi waktu bermain gamenya 
baru-baru ini, dan entah bagaimana dia menjadi kurang antusias 
menonton drama. Baru-baru ini, ia mencurahkan sebagian besar 
waktunya untuk belajar bahasa Jepang. Dan bahasa Jepangnya 
telah meningkat pesat. 


“Saya pikir Anda membaca terlalu banyak manga.” Setelah Wei 


Jiangyang selesai berbicara, dia memandang Zhang Heng, 
“Bagaimana denganmu, Tuan Muda Zhang?” 


“Ketika saya selesai berurusan dengan hal-hal yang ada, saya 
mungkin akan melakukan perjalanan selama liburan,” kata Zhang 
Heng. 


“Apakah kamu akan melakukan perjalanan dengan wanita kaya itu 
lagi?” Chen Huadong menyelidiki. 


“Tidak, hanya aku kali ini.” 


“Ah, apa gunanya? Bahkan jika kamu tidak menyukai wanita kaya 
itu, kamu dapat meminta Hayase Asuka untuk pergi bersamamu. 
Saya mendengar Nanako mengatakan bahwa Hayase Asuka telah 
berbicara tentang Anda. Jika Anda memintanya untuk melakukan 
perjalanan dengan Anda, dia pasti akan mengatakan ya. ” 


Dengan Nanako menjadi informannya, Chen Huadong menjadi 
cukup berpengetahuan baru-baru ini. Dia menggaruk kepalanya dan 
berkata, “Serius, Hayase Asuka adalah gadis yang cukup baik. Anda 
hanya harus pergi bersamanya. Jika itu terjadi, kita bisa bekerja 
sama sebagai orang Cina di Jepang, dan kita juga bisa menjadi 
tetangga. Saya selalu ingin mengunjungi Akihabara.” 


“Ada kemungkinan 8096 bahwa Anda akan kecewa,” kata Zhang 
Heng. 


“Eh, apa yang kamu bicarakan? Menjadi tetanggamu atau pergi ke 
Akihabara bersama?” 


“Kedua.” 


Saat mengobrol dengan tiga orang di asrama, Zhang Heng 


menyalakan komputer. Ujian sekolah telah selesai, tetapi masih ada 
satu ujian lagi yang menunggunya untuk diambil. 


Zhang Heng masuk ke situs resmi panitia penyelenggara dan 
melihat peringkatnya. Putaran pertama perang proxy sudah 
setengah jalan. Dan peringkatnya telah banyak berubah. Zhang 
Heng tidak lagi di tempat pertama. Orang yang sekarang 
menduduki puncak papan peringkat adalah Pegasus, presiden Sayap 
Perak. 


Dia memimpin dengan 2203 poin, diikuti oleh wakil presiden Arc of 
Light, Mu Ren, di peringkat kedua dengan 2176 poin. Dan sebagian 
besar pemain yang berperingkat di bawahnya berasal dari tiga guild 
utama, sekali lagi membuktikan bahwa tiga guild utama sangat 
kuat. Adapun Zhang Heng, karena dia hanya menyelesaikan satu 
putaran permainan, peringkatnya turun menjadi ke-49. 


Zhang Heng tidak terganggu oleh fakta bahwa dia tidak lagi di 
tempat pertama. Itu karena dia tidak merasa perlu berjuang keras 
untuk mempertahankan kehormatannya atau membangun reputasi 
seperti para pemain dari tiga guild besar. Menurut wanita 
bartender, 500 pemain teratas memenuhi syarat untuk memasuki 
tahap permainan berikutnya. Dan lima puluh pemain teratas akan 
menerima hadiah kecil. Oleh karena itu, tidak ada perbedaan 
antara mendapatkan tempat pertama atau ke-50. 


Saat ini, Zhang Heng hanya perlu memastikan bahwa dia akan 
ditempatkan di kategori 50 besar. 


Karena itu belum tenggat waktu, dan peringkatnya saat ini masih 
akan mengalami perubahan. Namun, Zhang Heng berpikir bahwa 
dia tidak perlu menyelesaikan ketiga putaran permainan. Selama 
dia menyelesaikan satu putaran lagi, dia tidak akan keluar dari 
kategori 50 besar. 


Namun, ketika Zhang Heng memasukkan nomor pemain Fan 


Meinan ke dalam bilah pencarian, tidak ada hasil. Ketika Fan 
Meinan memberi tahu Zhang Heng bahwa saudara perempuannya 
menggunakan semacam metode untuk menipu Dreamland of Death 
dari pelelangan, dia juga menyebutkan bahwa saudara 
perempuannya meretas panel karakter, yang mengakibatkan 
keduanya dilarang bermain game. Tapi kemudian, panitia 
penyelenggara tampaknya telah memaafkan mereka, atau mereka 
telah menemukan beberapa celah baru. Ketika Fan Meinan 
mengundang Zhang Heng untuk memasuki ruang bawah tanah Lego 
pada Malam Tahun Baru, larangan mereka jelas telah dicabut. 


Namun, Zhang Heng tidak melihat Fan Meinan bergabung dengan 
perang proxy. 


Untungnya, ketika Zhang Heng masuk ke forum pemain, dia tidak 
melihat berita apa pun yang terkait dengannya. 


Baru-baru ini, sebagian besar pemain fokus pada perang proxy, 
terutama para pemain yang peringkatnya relatif tinggi. Mereka 
menjadi topik untuk dibahas di forum pemain, menganalisis siapa 
di antara mereka yang terkuat. 


Sebagian besar posting hanya diskusi hipotetis. Teori mereka hanya 
bisa dibuktikan ketika para pemain yang dibandingkan melakukan 
pertarungan nyata dan melihat siapa yang akan menang sampai 
akhir. Meski begitu, tidak ada cara untuk menilai kekuatan dan 
kelemahan keduanya secara adil. Itu karena pemain yang berbeda 
memiliki prioritas pengembangan dan item game yang berbeda. 
Pada saat yang sama, mereka juga sangat terpengaruh oleh 
lingkungan dan rekan satu tim. Pemain serba bisa seperti Zhang 
Heng, yang mampu mengurus semuanya, mungkin lebih langka 
daripada unicorn. 


Namun, itu tidak menghentikan pemain untuk membandingkannya 
dengan antusias. Itu adalah keinginan manusia untuk 
membandingkan satu sama lain. Tidak peduli game apa itu, 
pengenalan papan peringkat ke dalam game selalu menjadi sesuatu 


yang besar. 


Zhang Heng kemudian dengan cepat melihat posting yang lebih 
panas di forum, dan beberapa di antaranya didedikasikan untuknya. 
Namun, karena dia selalu sendirian, dia meninggalkan sangat 
sedikit informasi kepada pemain lain. Oleh karena itu, para pemain 
lain hanya bisa membuat spekulasi tentang dia. Tidak seperti 
Pegasus, dengan banyak informasi yang dirilis ke publik, mereka 
segera berhenti berbicara tentang Zhang Heng. 


Dan Zhang Heng berpikir ini adalah ide yang bagus. Dia bisa 
memainkan game keduanya sehari sebelum batas waktu, 
membantunya menjaga profilnya serendah mungkin. Setelah itu, 
dia bisa melanjutkan untuk menyelesaikan putaran permainan biasa 
pada bulan Juli. Setelah itu selesai, dia bisa berangkat ke Islandia 
untuk mencari informasi lebih lanjut tentang dirinya. 


Di gurun besar itu, ada sesuatu yang menunggunya. 


Terutama setelah melarikan diri dari istana bawah laut di Pulau 
Yonaguni, Zhang Heng memperhatikan bahwa tubuhnya mulai 
berubah lagi. Dia tidak hanya memiliki kemampuan untuk bernafas 
di bawah air, tetapi dia juga menjadi semakin menyukai air. Pada 
saat yang sama, dia bisa mengendalikan aliran air sampai batas 
tertentu. 


Berbeda dari sepasang Shadow Wings yang dia miliki padanya. 
Zhang Heng bisa merasakan bahwa kemampuan yang dia kuasai 
kali ini sepertinya miliknya. Ketika dia memanipulasi arus laut di 
dasar laut, itu sealami makan dan minum. 
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“Kapan kamu akan pulang?” Wei Jiangyang bertanya kepada tiga 
orang di asrama setelah ujian. 


“Oh, kamu tahu situasiku di rumah.Seperti biasa, saya harus 
bekerja selama liburan, jadi saya tidak akan kembali ke kampung 
halaman saya,” kata Ma Wei.Begitu ujian selesai, dia segera 
mengeluarkan buku pelajaran sekolah menengah dan pada saat 
yang sama merebus sepanci air, duduk, dan mulai mempelajari apa 
yang perlu dia ajarkan selama liburan musim panas. 


Bocah yang dibimbing oleh Ma Wei itu dikatakan telah membuat 
banyak kemajuan selama semester ini.Jadi, orang tuanya 
memutuskan untuk mempekerjakan Ma Wei sebagai guru tetap dan 
menggandakan gaji per jamnya.Tentu saja, Ma Wei tidak akan 
membiarkan kesempatan langka seperti itu berlalu. 


Yang mengejutkan Wei Jiangyang adalah bahwa Chen Huadong, 
yang paling bersemangat untuk pulang setiap saat, akan berkata, 
“Saya akan tinggal di sekolah untuk sementara waktu karena 
Nanako ingin tahu lebih banyak tentang kota.Sebagai guru bahasa 
Mandarinnya, saya harus berada di sisinya dan menjelaskan 
semuanya kepadanya.” 


“Hm.” Wei Jiangyang mengangkat alisnya, “Sepertinya seseorang 
benar-benar jatuh di bawah mantra Nanako.Yang kamu bicarakan 
hanyalah Nanako.” 


“Kau tidak berhak mengatakan itu tentangku.” Chen Huadong 
memutar matanya. “Ketika kamu dan pacarmu memamerkan 
gerakan mesramu di depanku, aku bahkan tidak meminta 
kompensasi apa pun untuk menyembuhkan hatiku yang rapuh.” 


“Namun, penghalang besar masih memisahkan kalian berdua.Apa 
yang kamu rencanakan ketika Nanako berhenti menjadi siswa 
pertukaran dan kembali ke Jepang?” Wei Jiangyang tidak terdengar 
terlalu optimis tentang masa depan mereka. 


“Kami akan menemukan cara untuk menghadapinya ketika saatnya 
tiba.Tidakkah Anda melihat saya mencurahkan isi hati saya untuk 
belajar bahasa Jepang? Saya selalu bisa pindah ke Jepang 
bersamanya untuk mengajar bahasa Mandarin di sana setelah lulus, 
atau dia bisa tinggal di sini dan mengajar bahasa Jepang.” Chen 
Huadong melirik Zhang Heng.Tuan Muda Zhang diam-diam 
berhasil menguasai bahasa Inggrisnya.Aku juga bisa 
melakukannya.” 


“Tuan Muda Zhang telah mencetak hampir 700 poin dalam Tes 
Bahasa Inggris Level Enam.Saya belum pernah melihat Anda 
mendapat skor setinggi itu dalam bahasa asing.” 


“Ini berbeda.Kali ini, saya memiliki kekuatan cinta dengan saya.” 
Chen Huadong mengertakkan gigi. 


Memang benar bahwa dia mengurangi waktu bermain gamenya 
baru-baru ini, dan entah bagaimana dia menjadi kurang antusias 
menonton drama.Baru-baru ini, ia mencurahkan sebagian besar 
waktunya untuk belajar bahasa Jepang.Dan bahasa Jepangnya telah 
meningkat pesat. 


“Saya pikir Anda membaca terlalu banyak manga.” Setelah Wei 
Jiangyang selesai berbicara, dia memandang Zhang Heng, 
“Bagaimana denganmu, Tuan Muda Zhang?” 


“Ketika saya selesai berurusan dengan hal-hal yang ada, saya 
mungkin akan melakukan perjalanan selama liburan,” kata Zhang 
Heng. 


“Apakah kamu akan melakukan perjalanan dengan wanita kaya itu 
lagi?” Chen Huadong menyelidiki. 


“Tidak, hanya aku kali ini.” 


“Ah, apa gunanya? Bahkan jika kamu tidak menyukai wanita kaya 
itu, kamu dapat meminta Hayase Asuka untuk pergi 
bersamamu.Saya mendengar Nanako mengatakan bahwa Hayase 
Asuka telah berbicara tentang Anda.Jika Anda memintanya untuk 
melakukan perjalanan dengan Anda, dia pasti akan mengatakan 


ya ” 


Dengan Nanako menjadi informannya, Chen Huadong menjadi 
cukup berpengetahuan baru-baru ini.Dia menggaruk kepalanya dan 
berkata, “Serius, Hayase Asuka adalah gadis yang cukup baik.Anda 
hanya harus pergi bersamanya.Jika itu terjadi, kita bisa bekerja 
sama sebagai orang Cina di Jepang, dan kita juga bisa menjadi 
tetangga.Saya selalu ingin mengunjungi Akihabara.” 


“Ada kemungkinan 8096 bahwa Anda akan kecewa,” kata Zhang 
Heng. 


“Eh, apa yang kamu bicarakan? Menjadi tetanggamu atau pergi ke 
Akihabara bersama?” 


“Kedua.” 


Saat mengobrol dengan tiga orang di asrama, Zhang Heng 
menyalakan komputer.Ujian sekolah telah selesai, tetapi masih ada 
satu ujian lagi yang menunggunya untuk diambil. 


Zhang Heng masuk ke situs resmi panitia penyelenggara dan 
melihat peringkatnya.Putaran pertama perang proxy sudah 
setengah jalan.Dan peringkatnya telah banyak berubah.Zhang Heng 
tidak lagi di tempat pertama.Orang yang sekarang menduduki 
puncak papan peringkat adalah Pegasus, presiden Sayap Perak. 


Dia memimpin dengan 2203 poin, diikuti oleh wakil presiden Arc of 


Light, Mu Ren, di peringkat kedua dengan 2176 poin.Dan sebagian 
besar pemain yang berperingkat di bawahnya berasal dari tiga guild 
utama, sekali lagi membuktikan bahwa tiga guild utama sangat 
kuat.Adapun Zhang Heng, karena dia hanya menyelesaikan satu 
putaran permainan, peringkatnya turun menjadi ke-49. 


Zhang Heng tidak terganggu oleh fakta bahwa dia tidak lagi di 
tempat pertama.Itu karena dia tidak merasa perlu berjuang keras 
untuk mempertahankan kehormatannya atau membangun reputasi 
seperti para pemain dari tiga guild besar.Menurut wanita bartender, 
500 pemain teratas memenuhi syarat untuk memasuki tahap 
permainan berikutnya.Dan lima puluh pemain teratas akan 
menerima hadiah kecil.Oleh karena itu, tidak ada perbedaan antara 
mendapatkan tempat pertama atau ke-50. 


Saat ini, Zhang Heng hanya perlu memastikan bahwa dia akan 
ditempatkan di kategori 50 besar. 


Karena itu belum tenggat waktu, dan peringkatnya saat ini masih 
akan mengalami perubahan.Namun, Zhang Heng berpikir bahwa 
dia tidak perlu menyelesaikan ketiga putaran permainan.Selama dia 
menyelesaikan satu putaran lagi, dia tidak akan keluar dari kategori 
50 besar. 


Namun, ketika Zhang Heng memasukkan nomor pemain Fan 
Meinan ke dalam bilah pencarian, tidak ada hasil.Ketika Fan 
Meinan memberi tahu Zhang Heng bahwa saudara perempuannya 
menggunakan semacam metode untuk menipu Dreamland of Death 
dari pelelangan, dia juga menyebutkan bahwa saudara 
perempuannya meretas panel karakter, yang mengakibatkan 
keduanya dilarang bermain game.Tapi kemudian, panitia 
penyelenggara tampaknya telah memaafkan mereka, atau mereka 
telah menemukan beberapa celah baru.Ketika Fan Meinan 
mengundang Zhang Heng untuk memasuki ruang bawah tanah Lego 
pada Malam Tahun Baru, larangan mereka jelas telah dicabut. 


Namun, Zhang Heng tidak melihat Fan Meinan bergabung dengan 


perang proxy. 


Untungnya, ketika Zhang Heng masuk ke forum pemain, dia tidak 
melihat berita apa pun yang terkait dengannya. 


Baru-baru ini, sebagian besar pemain fokus pada perang proxy, 
terutama para pemain yang peringkatnya relatif tinggi.Mereka 
menjadi topik untuk dibahas di forum pemain, menganalisis siapa 
di antara mereka yang terkuat. 


Sebagian besar posting hanya diskusi hipotetis.Teori mereka hanya 
bisa dibuktikan ketika para pemain yang dibandingkan melakukan 
pertarungan nyata dan melihat siapa yang akan menang sampai 
akhir.Meski begitu, tidak ada cara untuk menilai kekuatan dan 
kelemahan keduanya secara adil.Itu karena pemain yang berbeda 
memiliki prioritas pengembangan dan item game yang 
berbeda.Pada saat yang sama, mereka juga sangat terpengaruh oleh 
lingkungan dan rekan satu tim.Pemain serba bisa seperti Zhang 
Heng, yang mampu mengurus semuanya, mungkin lebih langka 
daripada unicorn. 


Namun, itu tidak menghentikan pemain untuk membandingkannya 
dengan antusias.Itu adalah keinginan manusia untuk 
membandingkan satu sama lain.Tidak peduli game apa itu, 
pengenalan papan peringkat ke dalam game selalu menjadi sesuatu 
yang besar. 


Zhang Heng kemudian dengan cepat melihat posting yang lebih 
panas di forum, dan beberapa di antaranya didedikasikan 
untuknya.Namun, karena dia selalu sendirian, dia meninggalkan 
sangat sedikit informasi kepada pemain lain.Oleh karena itu, para 
pemain lain hanya bisa membuat spekulasi tentang dia.Tidak 
seperti Pegasus, dengan banyak informasi yang dirilis ke publik, 
mereka segera berhenti berbicara tentang Zhang Heng. 


Dan Zhang Heng berpikir ini adalah ide yang bagus.Dia bisa 


memainkan game keduanya sehari sebelum batas waktu, 
membantunya menjaga profilnya serendah mungkin.Setelah itu, dia 
bisa melanjutkan untuk menyelesaikan putaran permainan biasa 
pada bulan Juli.Setelah itu selesai, dia bisa berangkat ke Islandia 
untuk mencari informasi lebih lanjut tentang dirinya. 


Di gurun besar itu, ada sesuatu yang menunggunya. 


Terutama setelah melarikan diri dari istana bawah laut di Pulau 
Yonaguni, Zhang Heng memperhatikan bahwa tubuhnya mulai 
berubah lagi.Dia tidak hanya memiliki kemampuan untuk bernafas 
di bawah air, tetapi dia juga menjadi semakin menyukai air.Pada 
saat yang sama, dia bisa mengendalikan aliran air sampai batas 
tertentu. 


Berbeda dari sepasang Shadow Wings yang dia miliki 
padanya.Zhang Heng bisa merasakan bahwa kemampuan yang dia 
kuasai kali ini sepertinya miliknya.Ketika dia memanipulasi arus 
laut di dasar laut, itu sealami makan dan minum. 
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Setelah kembali ke pantai, Zhang Heng melakukan beberapa tes 
pada kemampuan barunya. Tes tersebut meliputi berapa lama dia 
bisa bernapas di bawah air, kemampuannya bergerak di bawah air, 
keterbatasannya, batas memanipulasi aliran air, dan sebagainya. 


Namun, Zhang Heng tidak dapat menemukan jawaban yang jelas 
untuk pertanyaan-pertanyaan itu. Setelah melepas peralatan 
pernapasannya di istana bawah laut itu, dia tinggal di sana 
setidaknya selama tujuh hingga delapan jam, dan dia tidak merasa 
tidak nyaman. 


Setelah kembali, Zhang Heng menemukan kolam renang dan 
mencoba untuk tinggal di dalamnya selama 24 jam. Dia 
menemukan bahwa kemampuan barunya tidak hanya berlaku untuk 
laut. Dia juga bisa bernapas tanpa batas di bawah air mati di kolam 
renang. Oleh karena itu, Zhang Heng sekarang tahu bahwa tidak 
ada batasan pada kemampuan bernafas bawah airnya. 


Dengan kata lain, dia tidak bisa lagi tenggelam. Selain itu, Zhang 
Heng juga menemukan bahwa hambatan di dalam air jauh lebih 
kecil dari sebelumnya, mungkin seperlima dari hambatan awal yang 
ia alami. Dia sekarang jauh lebih fleksibel di bawah air. Namun, itu 
tidak bisa dibandingkan dengan bagaimana dia bergerak di darat, 
apa yang bisa dia lakukan sudah melampaui batas manusia. 


Setelah kembali ke dunia di mana waktu mengalir dengan normal, 
Zhang Heng pergi ke pasar untuk membeli beberapa ikan dan 


melepaskannya di kolam renang. Setelah mereka berenang kurang 
dari lima menit, mereka ditangkap olehnya lagi. 


Jika Zhang Heng memiliki kemampuan ini ketika dia memasuki 
penjara bawah tanah pemula, dia tidak perlu bekerja terlalu keras 
untuk mencari makanan. Jika dia lapar, dia bisa langsung 
melompat ke laut dan mengambil makhluk laut apa pun yang dia 
inginkan. Seluruh laut akan menjadi warung seafood pribadinya 
yang buka 24 jam sehari. 


Namun, dalam hal memanipulasi arus, keahliannya yang paling 
kuat adalah mengendalikan arus laut. Dia memang mencoba 
membentuk arus menjadi bentuk tertentu, seperti panah air. 
Sayangnya, upaya itu gagal. Yang paling bisa dia lakukan adalah 
membuat arus laut menjadi sangat tipis. Itu tidak akan 
menyebabkan kerusakan apa pun, dan paling banyak, memberikan 
sensasi kesemutan pada target. 


Zhang Heng menyerah setelah beberapa kali mencoba. Dia berpikir 
bahwa belati yang digabungkan dengan kelenturan tubuhnya sudah 
cukup untuk mengalahkan semua jenis lawan di bawah air dengan 
mudah. 


Zhang Heng juga telah menemukan cara mengaduk kopinya tanpa 
sendok, bagaimana menggunakan paling sedikit air saat mandi. 


Terlepas dari semua itu, bagaimanapun, dia masih merasa sulit 
untuk bahagia. 


Itu karena dia tidak tahu apakah dia bahkan dianggap manusia. 
Saat permainan berlangsung, dia menjadi semakin tidak terbiasa 
dengan dirinya sendiri. Ketidaktahuan seperti itu tidak membatasi 
pertumbuhan kekuatan eksternalnya, tetapi dia juga 
memperhatikan beberapa perubahan internal. 


Zhang Heng secara naluriah merasakan ada yang tidak beres 
dengannya. 


Di sisi lain, wanita bartender telah menyelesaikan shift malamnya 
di pos pemeriksaan permainan dan sedang beristirahat di kafe 
pelayan. Dia mengabaikan tatapan cengeng manajer. Di salah satu 
tangannya ada ponsel yang memainkan sinetron, dan tangannya 
yang lain sedang mengotak-atik sesuatu. Dia mengambil sebotol 
merica di sampingnya dan menaburkannya ke dalam minuman 
markisanya, sebelum menambahkan sesendok minyak dan cuka 
setelah dia mengaduk minumannya. 


Pelayan di samping kemudian mengambilkan minuman neraka 
yang baru dibuat ini kepada pelanggan gemuk di meja. Yang 
terakhir terkejut setelah melihat minuman yang dipesannya. Setelah 
menahan diri untuk beberapa waktu, dia akhirnya bertanya, “Ada 
apa? Aku... aku ingat minuman yang aku pesan terakhir kali bukan 
warna ini.” 


“Maaf, tuan. Biarkan saya bertanya kepada bartender. ” 


Pelayan itu terlihat sangat perhatian. Dia kembali ke pelanggan 
dalam waktu kurang dari setengah menit. Dan dia mengulangi apa 
yang dikatakan wanita bartender yang lalai itu kepadanya kepada 
pelanggan. Itu semacam omong kosong yang tidak dipercaya oleh 
pelayan itu. “Bartender kami mengatakan bahwa ini adalah 
minuman rahasia khusus. Tidak semua orang bisa mendapatkan hak 
untuk memilikinya. Hanya pelanggan tetap kami yang memiliki 
kesempatan untuk mencicipinya.” 


Adapun bagian kedua dari apa yang dikatakan wanita bartender, 
tentang dia menusukkan sedotan ke tengkorak pelanggan dan 
memaksanya untuk minum jus otaknya sendiri jika dia terus 
mengganggu dramanya, itu dikeluarkan oleh pelayan karena 


kebaikannya. 


“Apakah begitu?” pelanggan gemuk itu menunjukkan sedikit 
kegembiraan di wajahnya ketika dia mendengar apa yang dikatakan 
pelayan itu. Dia kemudian dengan bersemangat mengambil 
minuman di depannya. Sebelum pelayan bisa menghangatkannya, 
dia dicekik oleh lapisan lada yang mengambang di atas minuman. 
Dia bersin, dan ketika dia merasakan cuka berminyak, seluruh 
wajahnya berubah menjadi hijau. 


Tepat ketika dia ingin menanyai pelayan itu dengan marah, 
matanya tiba-tiba menyala. 


Itu karena dia melihat seorang wanita imut yang dia pikir hanya 
bisa dilihat di anime melangkah ke kedai kopi pelayan. Penampilan 
gadis itu tampak seperti karakter wanita anime klasik yang cantik. 


Tingginya 1,5 meter. Dia memiliki rambut perak, sepasang mata 
imut yang terlihat seperti baru bangun tidur, dan poni anti-gravitasi 
di kepalanya. Itu bergoyang dari kiri ke kanan saat dia berjalan. 
Dan pelanggan gemuk itu hampir berteriak “Aku akan mati” dengan 
keras. 


Ketika gadis itu tersenyum padanya, dia merasa seolah-olah ada 
sesuatu yang menghantam hatinya dengan keras. Dia harus 
meneguk beberapa suap minuman rahasia khusus untuk membuat 
jantungnya mulai bekerja kembali. 


Seorang pelayan kemudian menyapanya dan bertanya dengan 
antusias, “Apa yang bisa saya lakukan untuk Anda, tuan?” 


“Tidak. Aku di sini untuk mencari seseorang.” Gadis cantik Jepang 
itu menunjuk wanita bartender yang sedang menonton sinetron di 
belakang bar. 


“Oh. Buat dirimu seperti di rumah.” Pelayan itu sepertinya merasa 
menyesal karena tidak bisa melayani gadis manis seperti itu, tapi 
dia tetap tersenyum. 


Setelah itu, gadis cantik Jepang itu berjalan menuju bartender dan 
menyapanya. “Hai, lama tidak bertemu.” 


Wanita bartender tidak melihat ke atas. Sebagai gantinya, dia 
berkata dengan malas, “Sebelum saya selesai menonton episode” 
The Great Master ini, Anda sebaiknya menjauh dari saya.” 


Namun, wanita Jepang yang cantik itu duduk di bangku tinggi di 
depan bar seolah-olah dia tidak mendengar apa yang dikatakan 
wanita bartender. Dia kemudian berkomentar, “Kamu masih 
pemarah seperti biasanya. Sudahkah Anda berpisah dengan sisi 
pemarah Anda? ” 


Kelopak mata bartender berkedut. Tatapan ganas melintas di 
matanya, dan dia akhirnya mengangkat kepalanya dan menatap 
gadis di depannya. 


“Apakah kamu mencari pertarungan?” 


“Tidak. Aku hanya seorang utusan.” Si cantik Jepang 
menggelengkan kepalanya dan melanjutkan, “Jika memungkinkan, 
saya memilih untuk tidak menggunakan kekerasan.” 


“Itu karena kamu tidak bisa mengalahkanku.” wanita bartender 
mencibir, “Apakah kamu menjalankan tugas untuk tuanmu lagi? 
Tuanmu mungkin tidak sekuat dirimu sekarang, kan? Hanya ada 
segelintir orang yang mengingat namanya sekarang.” 


“Komunikasi yang baik dimulai dari menunjukkan kesopanan.” Si 
cantik Jepang berkedip, “Tidak peduli seberapa lemahnya sekarang. 
Masih entitas yang menciptakan kita, termasuk tuanmu. Bagi saya, 


itu adalah ayah saya.” 
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Setelah kembali ke pantai, Zhang Heng melakukan beberapa tes 
pada kemampuan barunya.Tes tersebut meliputi berapa lama dia 
bisa bernapas di bawah air, kemampuannya bergerak di bawah air, 
keterbatasannya, batas memanipulasi aliran air, dan sebagainya. 


Namun, Zhang Heng tidak dapat menemukan jawaban yang jelas 
untuk pertanyaan-pertanyaan itu.Setelah melepas peralatan 
pernapasannya di istana bawah laut itu, dia tinggal di sana 
setidaknya selama tujuh hingga delapan jam, dan dia tidak merasa 
tidak nyaman. 


Setelah kembali, Zhang Heng menemukan kolam renang dan 
mencoba untuk tinggal di dalamnya selama 24 jam.Dia menemukan 
bahwa kemampuan barunya tidak hanya berlaku untuk laut.Dia 
juga bisa bernapas tanpa batas di bawah air mati di kolam 
renang.Oleh karena itu, Zhang Heng sekarang tahu bahwa tidak ada 
batasan pada kemampuan bernafas bawah airnya. 


Dengan kata lain, dia tidak bisa lagi tenggelam.Selain itu, Zhang 
Heng juga menemukan bahwa hambatan di dalam air jauh lebih 
kecil dari sebelumnya, mungkin seperlima dari hambatan awal yang 
ja alami.Dia sekarang jauh lebih fleksibel di bawah air.Namun, itu 
tidak bisa dibandingkan dengan bagaimana dia bergerak di darat, 
apa yang bisa dia lakukan sudah melampaui batas manusia. 


Setelah kembali ke dunia di mana waktu mengalir dengan normal, 
Zhang Heng pergi ke pasar untuk membeli beberapa ikan dan 
melepaskannya di kolam renang.Setelah mereka berenang kurang 
dari lima menit, mereka ditangkap olehnya lagi. 


Jika Zhang Heng memiliki kemampuan ini ketika dia memasuki 
penjara bawah tanah pemula, dia tidak perlu bekerja terlalu keras 
untuk mencari makanan.Jika dia lapar, dia bisa langsung melompat 
ke laut dan mengambil makhluk laut apa pun yang dia 
inginkan.Seluruh laut akan menjadi warung seafood pribadinya 
yang buka 24 jam sehari. 


Namun, dalam hal memanipulasi arus, keahliannya yang paling 
kuat adalah mengendalikan arus laut.Dia memang mencoba 
membentuk arus menjadi bentuk tertentu, seperti panah 
air.Sayangnya, upaya itu gagal.Yang paling bisa dia lakukan adalah 
membuat arus laut menjadi sangat tipis.Itu tidak akan 
menyebabkan kerusakan apa pun, dan paling banyak, memberikan 
sensasi kesemutan pada target. 


Zhang Heng menyerah setelah beberapa kali mencoba.Dia berpikir 
bahwa belati yang digabungkan dengan kelenturan tubuhnya sudah 
cukup untuk mengalahkan semua jenis lawan di bawah air dengan 
mudah. 


Zhang Heng juga telah menemukan cara mengaduk kopinya tanpa 
sendok, bagaimana menggunakan paling sedikit air saat mandi. 


Terlepas dari semua itu, bagaimanapun, dia masih merasa sulit 
untuk bahagia. 


Itu karena dia tidak tahu apakah dia bahkan dianggap manusia.Saat 
permainan berlangsung, dia menjadi semakin tidak terbiasa dengan 
dirinya sendiri.Ketidaktahuan seperti itu tidak membatasi 
pertumbuhan kekuatan eksternalnya, tetapi dia juga 
memperhatikan beberapa perubahan internal. 


Zhang Heng secara naluriah merasakan ada yang tidak beres 
dengannya. 


Di sisi lain, wanita bartender telah menyelesaikan shift malamnya 
di pos pemeriksaan permainan dan sedang beristirahat di kafe 
pelayan.Dia mengabaikan tatapan cengeng manajer.Di salah satu 
tangannya ada ponsel yang memainkan sinetron, dan tangannya 
yang lain sedang mengotak-atik sesuatu.Dia mengambil sebotol 
merica di sampingnya dan menaburkannya ke dalam minuman 
markisanya, sebelum menambahkan sesendok minyak dan cuka 
setelah dia mengaduk minumannya. 


Pelayan di samping kemudian mengambilkan minuman neraka 
yang baru dibuat ini kepada pelanggan gemuk di meja.Yang 
terakhir terkejut setelah melihat minuman yang dipesannya.Setelah 
menahan diri untuk beberapa waktu, dia akhirnya bertanya, “Ada 
apa? Aku... aku ingat minuman yang aku pesan terakhir kali bukan 
warna ini.” 


“Maaf, tuan.Biarkan saya bertanya kepada bartender.” 


Pelayan itu terlihat sangat perhatian.Dia kembali ke pelanggan 
dalam waktu kurang dari setengah menit.Dan dia mengulangi apa 
yang dikatakan wanita bartender yang lalai itu kepadanya kepada 
pelanggan.Itu semacam omong kosong yang tidak dipercaya oleh 
pelayan itu. “Bartender kami mengatakan bahwa ini adalah 
minuman rahasia khusus.Tidak semua orang bisa mendapatkan hak 
untuk memilikinya.Hanya pelanggan tetap kami yang memiliki 
kesempatan untuk mencicipinya.” 


Adapun bagian kedua dari apa yang dikatakan wanita bartender, 
tentang dia menusukkan sedotan ke tengkorak pelanggan dan 
memaksanya untuk minum jus otaknya sendiri jika dia terus 
mengganggu dramanya, itu dikeluarkan oleh pelayan karena 
kebaikannya. 


“Apakah begitu?” pelanggan gemuk itu menunjukkan sedikit 


kegembiraan di wajahnya ketika dia mendengar apa yang dikatakan 
pelayan itu.Dia kemudian dengan bersemangat mengambil 
minuman di depannya.Sebelum pelayan bisa menghangatkannya, 
dia dicekik oleh lapisan lada yang mengambang di atas 
minuman.Dia bersin, dan ketika dia merasakan cuka berminyak, 
seluruh wajahnya berubah menjadi hijau. 


Tepat ketika dia ingin menanyai pelayan itu dengan marah, 
matanya tiba-tiba menyala. 


Itu karena dia melihat seorang wanita imut yang dia pikir hanya 
bisa dilihat di anime melangkah ke kedai kopi pelayan.Penampilan 
gadis itu tampak seperti karakter wanita anime klasik yang cantik. 


Tingginya 1,5 meter.Dia memiliki rambut perak, sepasang mata 
imut yang terlihat seperti baru bangun tidur, dan poni anti-gravitasi 
di kepalanya.Itu bergoyang dari kiri ke kanan saat dia berjalan.Dan 
pelanggan gemuk itu hampir berteriak “Aku akan mati” dengan 
keras. 


Ketika gadis itu tersenyum padanya, dia merasa seolah-olah ada 
sesuatu yang menghantam hatinya dengan keras.Dia harus 
meneguk beberapa suap minuman rahasia khusus untuk membuat 
jantungnya mulai bekerja kembali. 


Seorang pelayan kemudian menyapanya dan bertanya dengan 
antusias, “Apa yang bisa saya lakukan untuk Anda, tuan?” 


“Tidak.Aku di sini untuk mencari seseorang.” Gadis cantik Jepang 
itu menunjuk wanita bartender yang sedang menonton sinetron di 
belakang bar. 


“Oh.Buat dirimu seperti di rumah.” Pelayan itu sepertinya merasa 
menyesal karena tidak bisa melayani gadis manis seperti itu, tapi 
dia tetap tersenyum. 


Setelah itu, gadis cantik Jepang itu berjalan menuju bartender dan 
menyapanya. “Hai, lama tidak bertemu.” 


Wanita bartender tidak melihat ke atas.Sebagai gantinya, dia 
berkata dengan malas, “Sebelum saya selesai menonton episode” 
The Great Master ini, Anda sebaiknya menjauh dari saya.” 


Namun, wanita Jepang yang cantik itu duduk di bangku tinggi di 
depan bar seolah-olah dia tidak mendengar apa yang dikatakan 
wanita bartender.Dia kemudian berkomentar, “Kamu masih 
pemarah seperti biasanya.Sudahkah Anda berpisah dengan sisi 
pemarah Anda? ” 


Kelopak mata bartender berkedut.Tatapan ganas melintas di 
matanya, dan dia akhirnya mengangkat kepalanya dan menatap 
gadis di depannya. 


“Apakah kamu mencari pertarungan?” 


“Tidak.Aku hanya seorang utusan.” Si cantik Jepang 
menggelengkan kepalanya dan melanjutkan, “Jika memungkinkan, 
saya memilih untuk tidak menggunakan kekerasan.” 


“Itu karena kamu tidak bisa mengalahkanku.” wanita bartender 
mencibir, “Apakah kamu menjalankan tugas untuk tuanmu lagi? 
Tuanmu mungkin tidak sekuat dirimu sekarang, kan? Hanya ada 
segelintir orang yang mengingat namanya sekarang.” 


“Komunikasi yang baik dimulai dari menunjukkan kesopanan.” Si 
cantik Jepang berkedip, “Tidak peduli seberapa lemahnya 
sekarang.Masih entitas yang menciptakan kita, termasuk 
tuanmu.Bagi saya, itu adalah ayah saya.” 
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Jika Chen Huadong sekarang berada di maid cafe, dia akan 
langsung mengenali gadis cantik Jepang yang menarik perhatian 
semua orang. Gadis itu tidak lain adalah Nanako Mukaiji, dan pada 
saat itu, dia masih belajar bahasa Mandarin dari Chen Huadong. 


Namun, dia tidak terdengar seperti seseorang yang baru saja mulai 
belajar bahasa Mandarin. Pengucapannya lebih baik dari Paman 
Zhang, yang telah tinggal di gang sebelah selama tujuh puluh 
tahun. 


“Itu ayahmu, bukan milikku.” Bartender itu akhirnya meletakkan 
telepon dan menatap Nanako Mukaijji, “Aku sudah tinggal di sini 
lebih lama dari kalian.” 


“Tapi kamu adalah salah satu dari kami sekarang,” Nanako Mukaiji 
tersenyum. “Terima kasih atas kelahiran sastra, film, animasi, dan 
game. Itu menyebar lebih cepat daripada agama mana pun yang 
dikenal di dunia ini. Semua cerita tidak jelas yang diukir di 
lempengan batu tidak pernah bisa dibandingkan dengan budaya 
hiburan modern. Semua video populer di YouTube dan Stasiun B 
memiliki puluhan juta penayangan. Kami membutuhkan setidaknya 
puluhan ribu pengkhotbah untuk menghabiskan beberapa tahun 
untuk mencapai prestasi seperti itu di masa lalu. Mari kita ambil 
Anda sebagai contoh. Anda hanyalah bagian kecil dan tidak penting 
dari sistem surgawi yang asli. Anda seharusnya memainkan batu 
loncatan untuk semua pahlawan yang akan mencapai hal-hal besar. 
Namun, dengan semakin terkenalnya komik dan film Marvel, nama 
Anda telah menjadi sesuatu yang semua orang pernah dengar.” 


“Iya. Betul sekali. Berkat budaya pop, identitas saya juga 
mengalami perubahan.” Nada suara wanita bartender menjadi 
dingin. “Menjadi salah satu dari kalian.” 


“Sesuatu seperti ini terjadi dari waktu ke waktu,” Nanako Mukaiji 
mengangguk. “Faktanya, semua mitos dan legenda mengalami 
berbagai macam perubahan ketika diturunkan dari generasi ke 
generasi. Terkadang mereka berubah untuk beradaptasi dengan 
adat istiadat setempat, dan terkadang, berubah karena perkelahian 
antar sekte agama yang berbeda. Pemenang akan mendapatkan hak 
untuk menemukan kembali cerita. Mereka melakukannya kadang- 
kadang untuk hiburan atau hanya untuk mengacaukan orang lain. 
Selama mereka diberi waktu yang cukup, Anda akan menyadari 
perbedaan mencolok antara legenda baru dan kisah aslinya. Selama 
Anda bersedia meluangkan waktu dan upaya untuk melakukan 
penggalian, orang-orang akan menyadari betapa berantakannya 
latar belakang kita.” 


“Jadi, mengapa utusan Tiga Pilar Dewa terlihat sangat konyol 
sekarang?” Bartender itu mencibir, “Dan Anda tidak lagi 
mengandalkan penipuan untuk memikat umat manusia ke dalam 
keputusasaan untuk mendapatkan sukacita? Saya dapat melihat 
bahwa Anda telah mengubah diri Anda menjadi gadis bodoh yang 
tampak imut ini. Anda cukup cocok untuk maid cafe. Apakah Anda 
ingin saya mendapat kesempatan untuk menghasilkan uang 
tambahan? Atau haruskah saya memperkenalkan beberapa ayah 
gula kepada Anda? ” 


Nanako Mukaiji tidak marah ketika dia mendengar apa yang 
dikatakan tentang dia. Sebaliknya, dia hanya berkedip. “Terima 
kasih. Tapi, kurasa aku tidak ingin bersaing bisnis dengan Kama.” 


“Lalu apa yang kamu lakukan di sini?” 


Nanako Mukaiji menghela nafas, “Aku tidak tahu alasan 
permusuhanmu. Aku hanya melakukan pekerjaanku. Saya seorang 


utusan. Setelah dewa tua bangun, saya harus mulai berlarian dan 
melakukan beberapa pekerjaan propaganda terlebih dahulu. Selain 
itu, keberadaan paling kuat dalam sistem surgawi kita akan segera 
dibangunkan. Setengah dari semua budaya horor populer saat ini 
terkait dengannya. Keberadaannya telah menginspirasi puluhan 
ribu pencipta. Kita bisa melihat kehadirannya di game, film, dan 
novel. Meskipun World of Warcraft semakin kurang populer, masih 
ada Bloodborne, Hearthstone, dan Dota. DC dan Marvel telah 
mereferensikannya dalam komik dan film mereka, dan merchandise 
terlaris mereka terkait dengannya. Dan yang paling penting adalah 
bahwa seluruh sistem surgawi dinamai menurut namanya. Dengan 
kata lain, kita semua bekerja untuknya.” 


“Apa maksudmu?” Ekspresi wanita bartender tetap tidak berubah. 


“Dia sangat kuat, dan dia tahu dari mana kekuatan kita berasal. 
Salah satunya adalah deskripsi kami yang ada, dan yang lainnya 
adalah popularitas kami. Sayangnya, dia unggul dalam keduanya. 
Dan menurut budaya populer, kekuatannya masih meningkat. 
Hanya dalam beberapa dekade, kekuatan yang dia miliki telah 
mengalahkan sebagian besar dewa kuno. Ketika para dewa Yahudi 
memutuskan mereka tidak akan berpartisipasi dalam permainan ini, 
tidak ada dewa kuno yang lebih kuat darinya. Meskipun dewa-dewa 
baru tampaknya tak terbendung dalam hal popularitas, mereka juga 
memiliki kelemahan. Tanpa kecuali, hampir semua dari mereka 
tidak pandai bertarung... Sampai saat ini, saya yakin Anda mengerti 
mengapa begitu banyak orang tidak ingin dia dibangunkan.” 


“Kalau tidak, menurutmu mengapa aku bertahan dengannya?” 
Tatapan sengit melintas di mata wanita bartender. “Apakah Anda 
benar-benar berpikir bahwa saya bekerja sekeras ini sehingga saya 
dapat memperoleh lebih banyak uang untuk membeli rumah Jalan 
Lingkar Keempat? Mengapa saya menyiksa diri sendiri di dalam 
kereta bawah tanah yang penuh sesak setiap hari?” 


“Aku tidak mengkhawatirkanmu. Anda adalah pengikutnya, jadi 
tidak mungkin Anda menyakitinya. Aku sedang membicarakan 


orang lain.” 


“Lalu siapa yang kamu bicarakan?” 


“Krono. Saya tahu Anda telah membuat beberapa perjanjian 
dengannya secara pribadi, tetapi Anda tahu bahwa dia tidak dapat 
dipercaya, bukan? ” tanya Nanako Mukaiji. “Dia memiliki 
hubungan yang baik dengan semua dewa kuno lainnya. Selama 
beberapa pertandingan sebelumnya, dia telah memihak para dewa 
kuno. Dia berjuang untuk kepentingan mereka. Saya tidak berpikir 
kita harus membiarkan dia campur tangan dalam urusan kita, 
terutama dalam peristiwa besar seperti itu.” 


“Menariknya, Kronos juga memperingatkanku untuk tidak 
sepenuhnya mempercayaimu karena kamu hanya setia pada 
Azathoth. Dia juga mengatakan bahwa kamu adalah antek paling 
setia Azathoth. Kamu selalu ingin membantu Azatoth mendapatkan 
kembali takhta, bukan?” Wanita bartender melanjutkan dengan 
ringan, “Dibandingkan denganmu, setidaknya Kronos 
mendapatkannya kembali.” 


“Jangan konyol, Ular Kecil.” Nanako Mukaiji menggelengkan 
kepalanya. “Apakah Kronos terlihat seperti seseorang yang suka 
membantu orang lain? Dia pasti punya agenda sendiri. Orang tua 
yang tampaknya tidak berbahaya bagi manusia dan hewan selalu 
menjadi dewa paling ambisius di antara para dewa kuno. ” 


“Saya tidak tahu apa yang ada dalam pikiran Kronos. Di sisi lain, 
saya bisa melihat gerakan kecil yang Anda buat. Sebelumnya, di 
toko buku, mengapa Anda meletakkan buku itu di depannya? 
Wanita bartender menyipitkan matanya Sambil memegang gelas 
kosong. Sepertinya dia akan melempar gelas ke wajah Nanako 


Nanako Mukaiji memasang tampang polos dan mengangkat bahu. 


“Sama sepertimu, aku merindukan teman lama kita, dan aku ingin 
bertemu dengannya lebih cepat.” 


“Sebaiknya kau tidak melakukan sesuatu yang begitu berbahaya 
lagi,” wanita bartender memperingatkannya. “Dia akan kembali 
ketika waktunya tepat. Yang harus kita lakukan adalah menunggu 
dengan sabar, dan lebih baik kamu menjauh darinya.” 


“Kedengarannya seperti nasihat yang masuk akal bagiku.” Nanako 
Mukaiji mengangguk, dan senyum manis muncul di wajahnya. “Aku 
sudah selesai membicarakan bisnis. Saatnya membicarakan urusan 
pribadi. Bukankah seharusnya kamu membelikan teman lama 
minuman setelah bertemu dengannya?” 


“Lupakan saja,” jawab wanita bartender dengan santai. “Semua 
yang kamu minum di sini akan dipotong dari gajiku. Lagipula, aku 
tahu wujud aslimu. Jadi, kamu harus berhenti bertingkah imut di 
depanku.” 


Bab 925: 925 


Bab 925: Tidak Membelikanmu Minuman 


Jika Chen Huadong sekarang berada di maid cafe, dia akan 
langsung mengenali gadis cantik Jepang yang menarik perhatian 
semua orang.Gadis itu tidak lain adalah Nanako Mukaiji, dan pada 
saat itu, dia masih belajar bahasa Mandarin dari Chen Huadong. 


Namun, dia tidak terdengar seperti seseorang yang baru saja mulai 
belajar bahasa Mandarin.Pengucapannya lebih baik dari Paman 
Zhang, yang telah tinggal di gang sebelah selama tujuh puluh 
tahun. 


“Itu ayahmu, bukan milikku.” Bartender itu akhirnya meletakkan 
telepon dan menatap Nanako Mukaijji, “Aku sudah tinggal di sini 


lebih lama dari kalian.” 


“Tapi kamu adalah salah satu dari kami sekarang,” Nanako Mukaiji 
tersenyum. Terima kasih atas kelahiran sastra, film, animasi, dan 
game.Itu menyebar lebih cepat daripada agama mana pun yang 
dikenal di dunia ini.Semua cerita tidak jelas yang diukir di 
lempengan batu tidak pernah bisa dibandingkan dengan budaya 
hiburan modern.Semua video populer di YouTube dan Stasiun B 
memiliki puluhan juta penayangan.Kami membutuhkan setidaknya 
puluhan ribu pengkhotbah untuk menghabiskan beberapa tahun 
untuk mencapai prestasi seperti itu di masa lalu.Mari kita ambil 
Anda sebagai contoh.Anda hanyalah bagian kecil dan tidak penting 
dari sistem surgawi yang asli.Anda seharusnya memainkan batu 
loncatan untuk semua pahlawan yang akan mencapai hal-hal 
besar.Namun, dengan semakin terkenalnya komik dan film Marvel, 
nama Anda telah menjadi sesuatu yang semua orang pernah 
dengar.” 


“Iya.Betul sekali.Berkat budaya pop, identitas saya juga mengalami 
perubahan.” Nada suara wanita bartender menjadi dingin.“Menjadi 
salah satu dari kalian.” 


“Sesuatu seperti ini terjadi dari waktu ke waktu,” Nanako Mukaiji 
mengangguk. “Faktanya, semua mitos dan legenda mengalami 
berbagai macam perubahan ketika diturunkan dari generasi ke 
generasi.Terkadang mereka berubah untuk beradaptasi dengan adat 
istiadat setempat, dan terkadang, berubah karena perkelahian antar 
sekte agama yang berbeda.Pemenang akan mendapatkan hak untuk 
menemukan kembali cerita.Mereka melakukannya kadang-kadang 
untuk hiburan atau hanya untuk mengacaukan orang lain.Selama 
mereka diberi waktu yang cukup, Anda akan menyadari perbedaan 
mencolok antara legenda baru dan kisah aslinya.Selama Anda 
bersedia meluangkan waktu dan upaya untuk melakukan 
penggalian, orang-orang akan menyadari betapa berantakannya 
latar belakang kita.” 


“Jadi, mengapa utusan Tiga Pilar Dewa terlihat sangat konyol 


sekarang?” Bartender itu mencibir, “Dan Anda tidak lagi 
mengandalkan penipuan untuk memikat umat manusia ke dalam 
keputusasaan untuk mendapatkan sukacita? Saya dapat melihat 
bahwa Anda telah mengubah diri Anda menjadi gadis bodoh yang 
tampak imut ini.Anda cukup cocok untuk maid caf€.Apakah Anda 
ingin saya mendapat kesempatan untuk menghasilkan uang 
tambahan? Atau haruskah saya memperkenalkan beberapa ayah 
gula kepada Anda? ” 


Nanako Mukaiji tidak marah ketika dia mendengar apa yang 
dikatakan tentang dia.Sebaliknya, dia hanya berkedip.“Terima 
kasih.Tapi, kurasa aku tidak ingin bersaing bisnis dengan Kama.” 


“Lalu apa yang kamu lakukan di sini?” 


Nanako Mukaiji menghela nafas, “Aku tidak tahu alasan 
permusuhanmu.Aku hanya melakukan pekerjaanku.Saya seorang 
utusan.Setelah dewa tua bangun, saya harus mulai berlarian dan 
melakukan beberapa pekerjaan propaganda terlebih dahulu.Selain 
itu, keberadaan paling kuat dalam sistem surgawi kita akan segera 
dibangunkan.Setengah dari semua budaya horor populer saat ini 
terkait dengannya.Keberadaannya telah menginspirasi puluhan ribu 
pencipta.Kita bisa melihat kehadirannya di game, film, dan 
novel.Meskipun World of Warcraft semakin kurang populer, masih 
ada Bloodborne, Hearthstone, dan Dota.DC dan Marvel telah 
mereferensikannya dalam komik dan film mereka, dan merchandise 
terlaris mereka terkait dengannya.Dan yang paling penting adalah 
bahwa seluruh sistem surgawi dinamai menurut namanya.Dengan 
kata lain, kita semua bekerja untuknya.” 


“Apa maksudmu?” Ekspresi wanita bartender tetap tidak berubah. 


“Dia sangat kuat, dan dia tahu dari mana kekuatan kita 
berasal.Salah satunya adalah deskripsi kami yang ada, dan yang 
lainnya adalah popularitas kami.Sayangnya, dia unggul dalam 
keduanya.Dan menurut budaya populer, kekuatannya masih 
meningkat.Hanya dalam beberapa dekade, kekuatan yang dia miliki 


telah mengalahkan sebagian besar dewa kuno.Ketika para dewa 
Yahudi memutuskan mereka tidak akan berpartisipasi dalam 
permainan ini, tidak ada dewa kuno yang lebih kuat 
darinya.Meskipun dewa-dewa baru tampaknya tak terbendung 
dalam hal popularitas, mereka juga memiliki kelemahan.Tanpa 
kecuali, hampir semua dari mereka tidak pandai bertarung... 
Sampai saat ini, saya yakin Anda mengerti mengapa begitu banyak 
orang tidak ingin dia dibangunkan.” 


“Kalau tidak, menurutmu mengapa aku bertahan dengannya?” 
Tatapan sengit melintas di mata wanita bartender.“Apakah Anda 
benar-benar berpikir bahwa saya bekerja sekeras ini sehingga saya 
dapat memperoleh lebih banyak uang untuk membeli rumah Jalan 
Lingkar Keempat? Mengapa saya menyiksa diri sendiri di dalam 
kereta bawah tanah yang penuh sesak setiap hari?” 


“Aku tidak mengkhawatirkanmu.Anda adalah pengikutnya, jadi 
tidak mungkin Anda menyakitinya.Aku sedang membicarakan 
orang lain.” 


“Lalu siapa yang kamu bicarakan?” 


“Krono.Saya tahu Anda telah membuat beberapa perjanjian 
dengannya secara pribadi, tetapi Anda tahu bahwa dia tidak dapat 
dipercaya, bukan? ” tanya Nanako Mukaijji. “Dia memiliki hubungan 
yang baik dengan semua dewa kuno lainnya.Selama beberapa 
pertandingan sebelumnya, dia telah memihak para dewa kuno.Dia 
berjuang untuk kepentingan mereka.Saya tidak berpikir kita harus 
membiarkan dia campur tangan dalam urusan kita, terutama dalam 
peristiwa besar seperti itu.” 


“Menariknya, Kronos juga memperingatkanku untuk tidak 
sepenuhnya mempercayaimu karena kamu hanya setia pada 
Azathoth.Dia juga mengatakan bahwa kamu adalah antek paling 
setia Azathoth.Kamu selalu ingin membantu Azatoth mendapatkan 
kembali takhta, bukan?” Wanita bartender melanjutkan dengan 
ringan, “Dibandingkan denganmu, setidaknya Kronos 


mendapatkannya kembali.” 


“Jangan konyol, Ular Kecil.” Nanako Mukaiji menggelengkan 
kepalanya.“Apakah Kronos terlihat seperti seseorang yang suka 
membantu orang lain? Dia pasti punya agenda sendiri.Orang tua 
yang tampaknya tidak berbahaya bagi manusia dan hewan selalu 
menjadi dewa paling ambisius di antara para dewa kuno.” 


“Saya tidak tahu apa yang ada dalam pikiran Kronos.Di sisi lain, 
saya bisa melihat gerakan kecil yang Anda buat.Sebelumnya, di 
toko buku, mengapa Anda meletakkan buku itu di depannya? 
Wanita bartender menyipitkan matanya Sambil memegang gelas 
kosong.Sepertinya dia akan melempar gelas ke wajah Nanako 


Nanako Mukaiji memasang tampang polos dan mengangkat bahu. 


“Sama sepertimu, aku merindukan teman lama kita, dan aku ingin 
bertemu dengannya lebih cepat.” 


“Sebaiknya kau tidak melakukan sesuatu yang begitu berbahaya 
lagi,” wanita bartender memperingatkannya. “Dia akan kembali 
ketika waktunya tepat.Yang harus kita lakukan adalah menunggu 
dengan sabar, dan lebih baik kamu menjauh darinya.” 


“Kedengarannya seperti nasihat yang masuk akal bagiku.” Nanako 
Mukaiji mengangguk, dan senyum manis muncul di wajahnya. “Aku 
sudah selesai membicarakan bisnis.Saatnya membicarakan urusan 
pribadi.Bukankah seharusnya kamu membelikan teman lama 
minuman setelah bertemu dengannya?” 


“Lupakan saja,” jawab wanita bartender dengan santai. “Semua yang 
kamu minum di sini akan dipotong dari gajiku.Lagipula, aku tahu 
wujud aslimu.Jadi, kamu harus berhenti bertingkah imut di 
depanku.” 


Ch.926 


Bab 926: 926 
Bab 926: Pengawal 


Zhang Heng memesan tiket pesawat ke Greenland dan hotel di 
muka. Dia bahkan menyewa penerjemah lokal secara online. 


Bahasa resmi Greenland adalah Greenlandic. Memiliki seperenam 
dari populasi mereka adalah keturunan Denmark, banyak dari 
mereka berbicara dalam bahasa Denmark. Sayangnya, meskipun 
Zhang Heng telah menguasai delapan bahasa, kedua bahasa ini 
tidak ada dalam daftarnya. 


Jadi, untuk memudahkan pengalaman perjalanannya di Greenland, 
dia membutuhkan setidaknya satu penerjemah untuk membantunya 
berkomunikasi dengan penduduk setempat. 


Zhang Heng memilih beberapa resume dari situs web perjalanan. 
Setelah itu, dia menggunakan metode distribusi Gaussian untuk 
memilih seorang gadis bernama Songjia. Zhang Heng melihat 
resumenya dan menemukan bahwa dia seorang gadis dengan 
keturunan campuran, dengan kakek Cina dan nenek Eskimo. Oleh 
karena itu, dia adalah seperempat keturunan Cina. 


Dengan kata lain, dia memiliki tiga keturunan: Cina, Denmark, dan 
Eskimo. Masih belajar untuk sekolah pascasarjana, dia memiliki 
resume yang bersih dan saat ini bekerja sebagai penerjemah untuk 
mendapatkan uang tambahan untuk membeli mobil bekas. Jadi 
Zhang Heng meneleponnya dan memberi tahu dia tentang layanan 
yang dia butuhkan, dan mereka juga mendiskusikan tarifnya. 


Setelah menutup telepon, Zhang Heng menghabiskan beberapa hari 
untuk membeli beberapa bahan yang mungkin dia butuhkan di 
Greenland. Ketika dia melihat waktu, dia menyadari bahwa hanya 
sedikit lebih dari satu hari yang tersisa sebelum berakhirnya perang 
proxy. Dan pertandingan tangga juga telah memasuki tahap yang 
sengit. 


Pegasus, yang berada di puncak papan peringkat sebelumnya, kini 
turun ke posisi kesembilan. Pemain yang menduduki peringkat 
pertama adalah pemimpin Arc of Light, Eryue Weicheng, dengan 
skor setinggi 2892 poin. Pada saat yang sama, para pemain yang 
menempati peringkat kedua dan ketiga adalah anggota Arc of Light 
juga. Dan itu menyebabkan kegemparan di forum. 


Di antara tiga guild besar, Silver Wings adalah yang tertua. 
Memiliki jumlah kombatan terbesar juga, anggota mereka 
menyamai jumlah dari dua guild besar lainnya. Namun, dua guild 
besar lainnya juga tidak bisa diremehkan. Arc of Light adalah yang 
terakhir didirikan dan memiliki sejarah terpendek di antara mereka. 
Selain perang yang mereka lawan melawan persatuan Shen Xixi, 
Arc of Light selalu tetap rendah hati. Pemimpin Arc of Light 
memiliki kemampuan eksekusi tingkat tinggi. Di dunia nyata, Eryue 
Weicheng adalah seorang eksekutif dari sebuah perusahaan besar. 
Setelah merancang sistem hierarki yang sangat efektif, semua orang 
di bawahnya memiliki serangkaian tanggung jawab yang jelas. Para 
pemain yang bergabung dengan Arc of Light bekerja lebih seperti 
karyawan daripada anggota serikat, tidak seperti pemain santai dari 
beberapa serikat acak. 


Dengan bergabung dengan guild yang terorganisir dengan baik, 
mereka harus mengorbankan sebagian dari kebebasan mereka. 
Namun, Light atau Arc menawarkan kesejahteraan terbaik di antara 
tiga guild, dan itu telah menarik banyak pemain ambisius dengan 
potensi bagus dalam beberapa tahun terakhir. Karenanya, tidak ada 
pemain yang berani meremehkan mereka. 


Basis pemain tidak menyangka Arc of Light diam-diam tumbuh 


begitu cepat dalam kekuatan. Para pemain Arc of Light sekarang 
telah meraih tiga tempat teratas di papan peringkat, dengan pemain 
yang berada di peringkat keempat berasal dari guild lain. Sejak 
Dreamland of Death membunuh pemimpin Silver Wing, kekuatan 
keseluruhan guild sangat terpengaruh. Mereka hanya memiliki dua 
anggota yang masuk ke sepuluh besar di papan peringkat, dan 
keduanya berada di peringkat kesembilan dan kesepuluh. 


Inilah mengapa Pegasus memutuskan untuk menyelesaikan tiga 
game sedini mungkin. Dia tahu bahwa dia mungkin tidak akan 
bersaing dengan para pemain dari dua guild besar lainnya. Oleh 
karena itu, dia ingin menarik perhatian semua orang dengan 
menempati posisi teratas papan peringkat selama fase awal 
permainan. Dengan melakukan itu, dia akan mampu meningkatkan 
reputasi Silver Wing. Namun, ketika pesaing lain mulai bersaing 
dalam permainan, posisinya di puncak papan peringkat hanya 
bertahan sebentar. 


Adapun Zhang Heng, ia juga jatuh dari 50 besar di papan peringkat. 
Sekarang peringkat 89, basis pemain tidak lagi membicarakannya. 
Karena skor Zhang Heng tidak berubah, beberapa pemain curiga 
bahwa dia telah mati dalam pencarian terakhirnya. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng membawa pedang barunya dan 
memasuki ruang tunggu di lantai dua bar. Dia menyapa wanita 
bartender di belakang bar dan duduk di deknya yang biasa. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 23:55. Rasa pusing yang familiar 
menyerangnya, dan Zhang Heng memulai misi perang proxy 
keduanya. 


IMemverifikasi identitas pemain...J 


(Verifikasi selesai. Identitas agen dikonfirmasi. Nomor pemain 
07958 dipersilakan untuk bergabung dengan perang proxy. Ini 
adalah game kedua Anda dari perang proxy ini. Sebuah pencarian 
sedang dipilih secara acak untuk Anda| 


(Gambar selesai. Pencarian Anda saat ini adalah Pengawal| 


“Perhatian, Anda sekarang memasuki New Shanghai 0297. New 
Shanghai 0297 adalah kota demonstrasi federal yang diinvestasikan 
dan dibangun oleh Shengtang Morgan Group. Harap pastikan 
bahwa semua yang Anda lakukan di kota ini mematuhi hukum dan 
peraturannya. Sementara itu, kami berharap Anda akan menikmati 
pesona kota ini. New Shanghai 0297 adalah kota teknologi baru 
yang muda, makmur, stabil, dan murah hati.” 


(Tujuan tugas: Dapatkan poin sebanyak mungkin. Anda akan 
mendapatkan 10 poin untuk setiap catatan lak yang Anda 
kumpulkan.) 


IMode: Tunggal) 


(Laju aliran waktu: 240J (1 jam di dunia nyata setara dengan 10 
hari dalam game ini. Setelah 30 hari, pemain akan dipaksa untuk 
kembali ke dunia nyata) 


(Pengingat ramah, permainan akan secara resmi dimulai dalam 
lima detik, harap bersiaplah.| 


Zhang Heng juga sedikit bingung dengan pengenalan latar belakang 
game yang lebih terdengar seperti iklan. Setelah mendengarkan 
pengantar, ia berhasil memperoleh beberapa informasi. Pertama, 
New Shanghai 0297 tampaknya merupakan kota yang baru 
didirikan. Yang kedua adalah bahwa kota itu diinvestasikan dan 


dibangun oleh kelompok perusahaan, dan sulit membayangkan 
bahwa sebuah perusahaan cukup kaya untuk menghasilkan 
investasi dalam jumlah besar. Ketiga, sepertinya kota itu milik 
federasi tertentu. Masih banyak negara yang menggunakan sistem 
federal. 


Negara-negara seperti Amerika Serikat, Rusia, Jerman, Belgia, dan 
semua menggunakan sistem federal. Sulit membayangkan bahwa di 
antara mereka, kota yang baru dibangun akan diberi nama 
Shanghai 0297. 


Sebelum mendapatkan informasi lebih lanjut, Zhang Heng tidak 
dapat membuat kesimpulan lebih lanjut untuk saat ini. 


Selain latar belakang game, cara dia mendapatkan poin di dungeon 
ini juga terlihat sangat membingungkan. Misi tempur yang dia 
miliki selama putaran permainan sebelumnya sekarang diubah 
menjadi pencarian yang mengharuskan dia untuk mengumpulkan 
item tertentu untuk mendapatkan poin. Sepertinya kesulitan 
permainan telah berkurang banyak. Namun, Zhang Heng tidak 
berpikir bahwa itu akan sesederhana yang dia pikirkan. 


Kesulitan dungeon Proxy War telah dibahas berkali-kali di forum. 
Dari umpan balik pemain yang bermain di guest Proxy War, tidak 
diragukan lagi itu lebih sulit daripada guest biasa. Itu karena semua 
ruang bawah tanah ini dirancang untuk agen dengan kekuatan gaib. 


Selain itu, sebagian besar agen bermain dalam tim, dan mereka 
memiliki rekan satu tim yang andal. Jarang para pemain memilih 
untuk bermain game sendirian seperti yang dilakukan Zhang Heng. 
Itu berarti kesulitan yang dihadapi Zhang Heng tidak diragukan lagi 
adalah yang tertinggi di antara semua pemain lainnya. Bahkan jika 
dia memiliki dua puluh empat jam ekstra setiap hari, dia harus 
tetap waspada setiap saat. 


Dilihat dari nama guest ini, sepertinya Zhang Heng seharusnya 


melindungi seseorang. Namun, sistem tidak menyebutkan apa pun 
tentang itu. Ada yang tidak beres. Di sinilah Zhang Heng harus 
memberi perhatian ekstra. 


Saat hitungan mundur berakhir, Zhang Heng membuka matanya 
lagi. 


Dia mendapati dirinya berdiri di tempat dengan lingkungan yang 
anggun. Di depannya ada sebuah bangunan putih yang tampak 
seperti Tokyo Dome. Namun, alih-alih menjadi stadion, itu adalah 
gedung apartemen. Setiap rumah tangga memiliki balkon dan 
jendela setinggi langit-langit. Tumbuhan dari segala jenis menghiasi 
balkon mereka, dan di bawah kubah ada halaman rumput hijau 
yang luas. 


Bab 926: 926 


Bab 926: Pengawal 


Zhang Heng memesan tiket pesawat ke Greenland dan hotel di 
muka.Dia bahkan menyewa penerjemah lokal secara online. 


Bahasa resmi Greenland adalah Greenlandic.Memiliki seperenam 
dari populasi mereka adalah keturunan Denmark, banyak dari 
mereka berbicara dalam bahasa Denmark.Sayangnya, meskipun 
Zhang Heng telah menguasai delapan bahasa, kedua bahasa ini 
tidak ada dalam daftarnya. 


Jadi, untuk memudahkan pengalaman perjalanannya di Greenland, 
dia membutuhkan setidaknya satu penerjemah untuk membantunya 
berkomunikasi dengan penduduk setempat. 


Zhang Heng memilih beberapa resume dari situs web 
perjalanan.Setelah itu, dia menggunakan metode distribusi 
Gaussian untuk memilih seorang gadis bernama Songjia.7Zhang 


Heng melihat resumenya dan menemukan bahwa dia seorang gadis 
dengan keturunan campuran, dengan kakek Cina dan nenek 
Eskimo.Oleh karena itu, dia adalah seperempat keturunan Cina. 


Dengan kata lain, dia memiliki tiga keturunan: Cina, Denmark, dan 
Eskimo.Masih belajar untuk sekolah pascasarjana, dia memiliki 
resume yang bersih dan saat ini bekerja sebagai penerjemah untuk 
mendapatkan uang tambahan untuk membeli mobil bekas.Jadi 
Zhang Heng meneleponnya dan memberi tahu dia tentang layanan 
yang dia butuhkan, dan mereka juga mendiskusikan tarifnya. 


Setelah menutup telepon, Zhang Heng menghabiskan beberapa hari 
untuk membeli beberapa bahan yang mungkin dia butuhkan di 
Greenland.Ketika dia melihat waktu, dia menyadari bahwa hanya 
sedikit lebih dari satu hari yang tersisa sebelum berakhirnya perang 
proxy.Dan pertandingan tangga juga telah memasuki tahap yang 
sengit. 


Pegasus, yang berada di puncak papan peringkat sebelumnya, kini 
turun ke posisi kesembilan.Pemain yang menduduki peringkat 
pertama adalah pemimpin Arc of Light, Eryue Weicheng, dengan 
skor setinggi 2892 poin.Pada saat yang sama, para pemain yang 
menempati peringkat kedua dan ketiga adalah anggota Arc of Light 
juga.Dan itu menyebabkan kegemparan di forum. 


Di antara tiga guild besar, Silver Wings adalah yang tertua.Memiliki 
jumlah kombatan terbesar juga, anggota mereka menyamai jumlah 
dari dua guild besar lainnya.Namun, dua guild besar lainnya juga 
tidak bisa diremehkan.Arc of Light adalah yang terakhir didirikan 
dan memiliki sejarah terpendek di antara mereka.Selain perang 
yang mereka lawan melawan persatuan Shen Xixi, Arc of Light 
selalu tetap rendah hati.Pemimpin Arc of Light memiliki 
kemampuan eksekusi tingkat tinggi.Di dunia nyata, Eryue Weicheng 
adalah seorang eksekutif dari sebuah perusahaan besar.Setelah 
merancang sistem hierarki yang sangat efektif, semua orang di 
bawahnya memiliki serangkaian tanggung jawab yang jelas.Para 
pemain yang bergabung dengan Arc of Light bekerja lebih seperti 


karyawan daripada anggota serikat, tidak seperti pemain santai dari 
beberapa serikat acak. 


Dengan bergabung dengan guild yang terorganisir dengan baik, 
mereka harus mengorbankan sebagian dari kebebasan 
mereka.Namun, Light atau Arc menawarkan kesejahteraan terbaik 
di antara tiga guild, dan itu telah menarik banyak pemain ambisius 
dengan potensi bagus dalam beberapa tahun terakhir.Karenanya, 
tidak ada pemain yang berani meremehkan mereka. 


Basis pemain tidak menyangka Arc of Light diam-diam tumbuh 
begitu cepat dalam kekuatan.Para pemain Arc of Light sekarang 
telah meraih tiga tempat teratas di papan peringkat, dengan pemain 
yang berada di peringkat keempat berasal dari guild lain.Sejak 
Dreamland of Death membunuh pemimpin Silver Wing, kekuatan 
keseluruhan guild sangat terpengaruh.Mereka hanya memiliki dua 
anggota yang masuk ke sepuluh besar di papan peringkat, dan 
keduanya berada di peringkat kesembilan dan kesepuluh. 


Inilah mengapa Pegasus memutuskan untuk menyelesaikan tiga 
game sedini mungkin.Dia tahu bahwa dia mungkin tidak akan 
bersaing dengan para pemain dari dua guild besar lainnya.Oleh 
karena itu, dia ingin menarik perhatian semua orang dengan 
menempati posisi teratas papan peringkat selama fase awal 
permainan.Dengan melakukan itu, dia akan mampu meningkatkan 
reputasi Silver Wing.Namun, ketika pesaing lain mulai bersaing 
dalam permainan, posisinya di puncak papan peringkat hanya 
bertahan sebentar. 


Adapun Zhang Heng, ia juga jatuh dari 50 besar di papan 
peringkat.Sekarang peringkat 89, basis pemain tidak lagi 
membicarakannya.Karena skor Zhang Heng tidak berubah, 
beberapa pemain curiga bahwa dia telah mati dalam pencarian 
terakhirnya. 


Pada saat yang sama, Zhang Heng membawa pedang barunya dan 
memasuki ruang tunggu di lantai dua bar.Dia menyapa wanita 


bartender di belakang bar dan duduk di deknya yang biasa. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 23:55.Rasa pusing yang familiar 
menyerangnya, dan Zhang Heng memulai misi perang proxy 
keduanya. 


IMemverifikasi identitas pemain...) 


(Verifikasi selesai.Identitas agen dikonfirmasi.Nomor pemain 07958 
dipersilakan untuk bergabung dengan perang proxy.Ini adalah game 
kedua Anda dari perang proxy ini.Sebuah pencarian sedang dipilih 
secara acak untuk Andal 


(Gambar selesai.Pencarian Anda saat ini adalah Pengawal| 


“Perhatian, Anda sekarang memasuki New Shanghai 0297.New 
Shanghai 0297 adalah kota demonstrasi federal yang diinvestasikan 
dan dibangun oleh Shengtang Morgan Group.Harap pastikan bahwa 
semua yang Anda lakukan di kota ini mematuhi hukum dan 
peraturannya.Sementara itu, kami berharap Anda akan menikmati 
pesona kota ini.New Shanghai 0297 adalah kota teknologi baru 
yang muda, makmur, stabil, dan murah hati.” 


(Tujuan tugas: Dapatkan poin sebanyak mungkin.Anda akan 
mendapatkan 10 poin untuk setiap catatan lak yang Anda 
kumpulkan.) 


IMode: Tunggal) 


(Laju aliran waktu: 2401 (1 jam di dunia nyata setara dengan 10 
hari dalam game ini.Setelah 30 hari, pemain akan dipaksa untuk 
kembali ke dunia nyata) 


(Pengingat ramah, permainan akan secara resmi dimulai dalam 
lima detik, harap bersiaplah.| 


Zhang Heng juga sedikit bingung dengan pengenalan latar belakang 
game yang lebih terdengar seperti iklan.Setelah mendengarkan 
pengantar, ia berhasil memperoleh beberapa informasi.Pertama, 
New Shanghai 0297 tampaknya merupakan kota yang baru 
didirikan. Yang kedua adalah bahwa kota itu diinvestasikan dan 
dibangun oleh kelompok perusahaan, dan sulit membayangkan 
bahwa sebuah perusahaan cukup kaya untuk menghasilkan 
investasi dalam jumlah besar.Ketiga, sepertinya kota itu milik 
federasi tertentu.Masih banyak negara yang menggunakan sistem 
federal. 


Negara-negara seperti Amerika Serikat, Rusia, Jerman, Belgia, dan 
semua menggunakan sistem federal.Sulit membayangkan bahwa di 
antara mereka, kota yang baru dibangun akan diberi nama 
Shanghai 0297. 


Sebelum mendapatkan informasi lebih lanjut, Zhang Heng tidak 
dapat membuat kesimpulan lebih lanjut untuk saat ini. 


Selain latar belakang game, cara dia mendapatkan poin di dungeon 
ini juga terlihat sangat membingungkan.Misi tempur yang dia 
miliki selama putaran permainan sebelumnya sekarang diubah 
menjadi pencarian yang mengharuskan dia untuk mengumpulkan 
item tertentu untuk mendapatkan poin.Sepertinya kesulitan 
permainan telah berkurang banyak.Namun, Zhang Heng tidak 
berpikir bahwa itu akan sesederhana yang dia pikirkan. 


Kesulitan dungeon Proxy War telah dibahas berkali-kali di 
forum.Dari umpan balik pemain yang bermain di guest Proxy War, 
tidak diragukan lagi itu lebih sulit daripada guest biasa.Itu karena 


semua ruang bawah tanah ini dirancang untuk agen dengan 
kekuatan gaib. 


Selain itu, sebagian besar agen bermain dalam tim, dan mereka 
memiliki rekan satu tim yang andal.Jarang para pemain memilih 
untuk bermain game sendirian seperti yang dilakukan Zhang 
Heng.Itu berarti kesulitan yang dihadapi Zhang Heng tidak 
diragukan lagi adalah yang tertinggi di antara semua pemain 
lainnya.Bahkan jika dia memiliki dua puluh empat jam ekstra setiap 
hari, dia harus tetap waspada setiap saat. 


Dilihat dari nama guest ini, sepertinya Zhang Heng seharusnya 
melindungi seseorang.Namun, sistem tidak menyebutkan apa pun 
tentang itu.Ada yang tidak beres.Di sinilah Zhang Heng harus 
memberi perhatian ekstra. 


Saat hitungan mundur berakhir, Zhang Heng membuka matanya 
lagi. 


Dia mendapati dirinya berdiri di tempat dengan lingkungan yang 
anggun.Di depannya ada sebuah bangunan putih yang tampak 
seperti Tokyo Dome.Namun, alih-alih menjadi stadion, itu adalah 
gedung apartemen.Setiap rumah tangga memiliki balkon dan 
jendela setinggi langit-langit.Tumbuhan dari segala jenis menghiasi 
balkon mereka, dan di bawah kubah ada halaman rumput hijau 
yang luas. 


Ch.927 


Bab 927: 927 
Bab 927: Melihat Email Secara Acak 


Keran di halaman rumput memercikkan air dalam lingkaran. Zhang 
Heng melihat ke langit dan menemukan bahwa cuaca hari ini baik. 
Ada banyak sinar matahari dan angin. Kadang-kadang, beberapa 
awan putih akan melayang di dekatnya. Namun, Zhang Heng 
memperhatikan awan putih itu, gerakan tampak sedikit 
membosankan. 


Ketika Zhang Heng memeriksa tubuhnya, dia menyadari bahwa dia 
membawa semua item game bersamanya, termasuk Busur Tulang 
Sampar dan pedang barunya, Selubung Terselubung. 
Penampilannya saat ini membuatnya tampak seperti salah satu dari 
orang-orang jahat itu. 


Jika dia berjalan di jalan dengan penampilan seperti itu, pihak 
berwenang mungkin akan membawanya kembali ke biro untuk 
diinterogasi. Namun, Zhang Heng menyadari bahwa penduduk 
komunitas ini tidak menunjukkan banyak kejutan ketika mereka 
melewatinya, seolah-olah itu normal bagi seseorang untuk muncul 
dalam keadaan seperti itu. 


Zhang Heng juga memperhatikan satu hal lagi yang aneh. Dia 
melihat semua orang memakai gelang, termasuk dirinya sendiri. 
Jika dia benar tentang itu, gelang ini seharusnya menjadi 
terminalnya. Berat gelang itu sangat ringan, mungkin hanya kurang 
dari 50 gram atau lebih, dan terbuat dari titanium. Terminal 
pribadi ini dapat memproyeksikan gambar di udara. Teknologinya 
terlalu canggih. 


Zhang Heng melihat pasangan muda menavigasi ke restoran dengan 
gelang mereka, dan seorang wanita yang tampak seperti ibu rumah 
tangga juga pergi berbelanja dengan gelang itu. 


Jadi Zhang Heng mengikuti mereka dan menggunakan sidik jarinya 
untuk membuka dan memanggil proyeksi terminalnya. Di satu sisi, 
gelang titanium ini bekerja seperti ponsel, sebuah peralatan dengan 
sistem operasi terpadu dengan berbagai modul fungsional. 


Hal pertama yang diperiksa Zhang Heng adalah kotak suratnya. 


Karena emailnya diatur berdasarkan tanggal, email pertama 
biasanya yang paling penting. 


Dari: Perusahaan Keamanan G7Z 


Waktu: 15 Maret 2077 


Perhatian: Zhang Heng (pegawai keamanan G7Z grup E 3-07958) 


Perihal: Pemberitahuan kerja (baca) 


(Halo Zhang Heng, karyawan E3-07958, perusahaan dengan ini 
meminta Anda ke Kamar 3094, Unit 12, Apartemen Yacheng, Area 
D, Lantai 3, sebelum pukul 14:00 pada tanggal 15 Maret 2077, 
untuk bekerja sebagai pengawal. Orang target Anda adalah Xu Oian 
(foto). Anda diminta untuk melindunginya selama dua minggu. Misi 
berakhir pada pukul 14:00 pada tanggal 29 Maret 2077. Selama 
periode ini, pastikan keamanan target. Anda dapat mendiskusikan 
detail spesifik dengan target. Jika Anda memiliki pertanyaan, Anda 
juga dapat menghubungi perusahaan.| 


(Saya berharap Anda sukses besar dalam menyelesaikan tugas.) 


Benar saja, ketika seseorang tidak tahu apa yang harus dilakukan, 
itu selalu merupakan langkah yang tepat untuk membaca email. 
Judul untuk putaran permainan ini adalah Bodyguard, karenanya, 
isi email ini harus terkait dengan Bodyguard juga. Email itu 
memberi Zhang Heng satu set instruksi yang jelas dan 
mengungkapkan identitasnya saat ini. Sekarang seorang karyawan 
perusahaan keamanan G7Z, dia menerima pemberitahuan untuk 
melindungi seseorang bernama Xu Oian selama dua minggu ke 
depan. 


Setelah itu, Zhang Heng melihat waktu yang tertera di gelangnya. 
Dia masih punya waktu setengah jam lagi sebelum pukul 14:00. 
Ketika dia melihat tanda peringatan di halaman, dia menyadari 
bahwa dia sekarang berada di Apartemen Yacheng. 


Konon, Zhang Heng tidak terburu-buru ke atas untuk menemui Xu 
Oian. 


Sebagai gantinya, dia menghabiskan beberapa waktu mencari 
beberapa informasi secara online sebelum akhirnya berhasil 
mengetahui latar belakang pencarian ini. 


Saat itu tahun 2077, tetapi dunia ini tidak berbagi garis waktu yang 
sama dari mana dia berasal. Latar belakang pencarian ini mirip 
dengan drama Amerika “The Man in the High Castle,” meskipun 
tidak terlalu gelap. Semuanya tampak agak positif sejauh ini. 


AS, Cina, dan Uni Soviet masih memenangkan kemenangan 
terakhir, dan dunia masih menderita kerugian besar dari Perang 
Dunia II. Manusia mendapat pelajaran berharga, jadi mereka 
akhirnya memutuskan untuk membentuk serikat pekerja, dan 
setelah itu menjadi negara federal yang besar. Mereka juga berbagi 
semua teknologi dan budaya mereka dengan orang lain. Ini 
menjelaskan mengapa sistem menyebutkan bahwa Shanghai 0297 


baru milik federasi. 


Pembentukan federasi telah membawa umat manusia ke era 
perdamaian yang belum pernah terjadi sebelumnya. Dengan perang 
yang hilang, orang-orang di sini dapat mengembangkan dan 
membangun kota dengan ketenangan pikiran. Ditambah dengan 
berbagi ilmu pengetahuan dan teknologi dan budaya, 
perkembangan manusia pada garis waktu ini sedikit lebih maju dari 
dunia Zhang Heng. 


Setelah penghapusan hambatan perdagangan, ekonomi baru juga 
mengantarkan kemakmuran yang belum pernah terjadi sebelumnya. 
Monopoli dan pengejaran modal melahirkan beberapa konglomerat 
besar, Sheng Tang Morgan Group. Sementara itu, manusia tidak 
puas harus tetap tinggal di bumi. Jadi, mereka mulai membuat 
rencana dan menjelajahi luar angkasa. 


New Shanghai 0297 lahir di bawah latar belakang ini. 


Itu adalah kota stasiun luar angkasa yang besar. Gaya sentrifugal 
yang dihasilkan oleh rotasi pusat simulasi gravitasi. Dan untuk 
mengendalikan Efek Coriolis, kota stasiun luar angkasa seperti itu 
biasanya dibangun dalam skala yang sangat besar. 


Setelah itu, Zhang Heng menutup halaman web dan memeriksa 
semua email lain yang diterimanya. Sebagian besar email adalah 
iklan yang merekomendasikan berbagai produk dan informasi 
diskonnya. Sayangnya, Zhang Heng tidak dapat menemukan 
informasi tentang catatan lak yang disebutkan oleh sistem 
sebelumnya. 


Selain itu, dia melihat bahwa pengirim beberapa email adalah 
teman dan keluarganya. Teman-teman yang dia miliki adalah 


karyawan perusahaan keamanan G7Z juga. Adapun keluarganya, 
orang tua Zhang Heng masih hidup. 


Dan Zhang Heng juga mengetahui bahwa dia memiliki saudara 
perempuan di garis waktu ini, gelangnya berisi foto dan video 
keluarganya. Belum pernah melihat orang-orang ini sebelumnya, 
mereka tidak ada hubungannya dengan anggota keluarganya di 
dunia nyata. 


Tiga orang yang ada di bumi dan akan berkomunikasi dengannya 
sebulan sekali. Zhang Heng terakhir berkomunikasi dengan mereka 
sekitar seminggu yang lalu, jadi mulai sekarang, dia tidak perlu 
khawatir tentang masalah ini. 


Di atas adalah informasi yang dia kumpulkan dalam dua puluh 
menit. 


Untuk saat ini, dia tidak melihat kemungkinan ancaman yang akan 
dia hadapi dalam pencarian ini. Menurut informasi yang dia 
temukan di Internet, lantai tiga New Shanghai 0297 sangat aman, 
memiliki tingkat kejahatan yang sangat rendah. Zhang Heng 
melakukan perjalanan kembali ke saat dia masih menjadi siswa 
sekolah menengah di penjara bawah tanah Perang Proxy pertama. 
Dan tidak butuh waktu lama baginya untuk menemukan makhluk 
asing yang tersembunyi di masyarakat manusia. Setelah 
mempelajari pelajarannya, Zhang Heng tidak akan menganggap 
enteng guest kali ini. 


Dia melihat waktu dan menyadari bahwa hanya ada sepuluh menit 
tersisa sampai pukul 14:00. Tanpa membuang waktu, Zhang Heng 

mematikan proyeksi gelangnya dan memutuskan untuk memenuhi 
targetnya yang bernama Xu Oian terlebih dahulu. Dia ingin belajar 
lebih banyak tentang misi itu. 


Karena pencarian utamanya tidak mengharuskan dia untuk 
melindungi Xu Oian, secara teoritis, bahkan jika Xu Oian mati di 


depannya, itu tidak akan mempengaruhi pencariannya. Zhang Heng 
bahkan bisa pergi setelah dia bertemu Xu Oian dan meminta cuti 
dari perusahaan. 


Dan setelah itu, dia bisa fokus mengumpulkan catatan lak. Dengan 
total waktu bermain selama 240 hari, Zhang Heng yakin dia akan 
dapat menemukan semua catatan lak di New Shanghai 0297. 
Mungkinkah pencarian ini sesederhana itu? 


Bab 927: 927 


Bab 927: Melihat Email Secara Acak 


Keran di halaman rumput memercikkan air dalam lingkaran.Zhang 
Heng melihat ke langit dan menemukan bahwa cuaca hari ini 
baik.Ada banyak sinar matahari dan angin.Kadang-kadang, 
beberapa awan putih akan melayang di dekatnya.Namun, Zhang 
Heng memperhatikan awan putih itu, gerakan tampak sedikit 
membosankan. 


Ketika Zhang Heng memeriksa tubuhnya, dia menyadari bahwa dia 
membawa semua item game bersamanya, termasuk Busur Tulang 
Sampar dan pedang barunya, Selubung Terselubung.Penampilannya 
saat ini membuatnya tampak seperti salah satu dari orang-orang 
jahat itu. 


Jika dia berjalan di jalan dengan penampilan seperti itu, pihak 
berwenang mungkin akan membawanya kembali ke biro untuk 
diinterogasi.Namun, Zhang Heng menyadari bahwa penduduk 
komunitas ini tidak menunjukkan banyak kejutan ketika mereka 
melewatinya, seolah-olah itu normal bagi seseorang untuk muncul 
dalam keadaan seperti itu. 


Zhang Heng juga memperhatikan satu hal lagi yang aneh.Dia 
melihat semua orang memakai gelang, termasuk dirinya 


sendiri.Jika dia benar tentang itu, gelang ini seharusnya menjadi 
terminalnya.Berat gelang itu sangat ringan, mungkin hanya kurang 
dari 50 gram atau lebih, dan terbuat dari titanium.Terminal pribadi 
ini dapat memproyeksikan gambar di udara.Teknologinya terlalu 
canggih. 


Zhang Heng melihat pasangan muda menavigasi ke restoran dengan 
gelang mereka, dan seorang wanita yang tampak seperti ibu rumah 
tangga juga pergi berbelanja dengan gelang itu. 


Jadi Zhang Heng mengikuti mereka dan menggunakan sidik jarinya 
untuk membuka dan memanggil proyeksi terminalnya.Di satu sisi, 
gelang titanium ini bekerja seperti ponsel, sebuah peralatan dengan 
sistem operasi terpadu dengan berbagai modul fungsional. 


Hal pertama yang diperiksa Zhang Heng adalah kotak suratnya. 


Karena emailnya diatur berdasarkan tanggal, email pertama 
biasanya yang paling penting. 


Dari: Perusahaan Keamanan G7Z 


Waktu: 15 Maret 2077 


Perhatian: Zhang Heng (pegawai keamanan G7Z grup E 3-07958) 


Perihal: Pemberitahuan kerja (baca) 


(Halo Zhang Heng, karyawan F3-07958, perusahaan dengan ini 
meminta Anda ke Kamar 3094, Unit 12, Apartemen Yacheng, Area 
D, Lantai 3, sebelum pukul 14:00 pada tanggal 15 Maret 2077, 
untuk bekerja sebagai pengawal.Orang target Anda adalah Xu Oian 
(foto).Anda diminta untuk melindunginya selama dua minggu.Misi 
berakhir pada pukul 14:00 pada tanggal 29 Maret 2077.Selama 


periode ini, pastikan keamanan target.Anda dapat mendiskusikan 
detail spesifik dengan target.Jika Anda memiliki pertanyaan, Anda 
juga dapat menghubungi perusahaan.| 


(Saya berharap Anda sukses besar dalam menyelesaikan tugas.) 


Benar saja, ketika seseorang tidak tahu apa yang harus dilakukan, 
itu selalu merupakan langkah yang tepat untuk membaca 
email.Judul untuk putaran permainan ini adalah Bodyguard, 
karenanya, isi email ini harus terkait dengan Bodyguard juga.Email 
itu memberi Zhang Heng satu set instruksi yang jelas dan 
mengungkapkan identitasnya saat ini.Sekarang seorang karyawan 
perusahaan keamanan G7Z, dia menerima pemberitahuan untuk 
melindungi seseorang bernama Xu Oian selama dua minggu ke 
depan. 


Setelah itu, Zhang Heng melihat waktu yang tertera di 
gelangnya.Dia masih punya waktu setengah jam lagi sebelum pukul 
14:00.Ketika dia melihat tanda peringatan di halaman, dia 
menyadari bahwa dia sekarang berada di Apartemen Yacheng. 


Konon, Zhang Heng tidak terburu-buru ke atas untuk menemui Xu 
Oian. 


Sebagai gantinya, dia menghabiskan beberapa waktu mencari 
beberapa informasi secara online sebelum akhirnya berhasil 
mengetahui latar belakang pencarian ini. 


Saat itu tahun 2077, tetapi dunia ini tidak berbagi garis waktu yang 
sama dari mana dia berasal.Latar belakang pencarian ini mirip 
dengan drama Amerika “The Man in the High Castle,” meskipun 
tidak terlalu gelap.Semuanya tampak agak positif sejauh ini. 


AS, Cina, dan Uni Soviet masih memenangkan kemenangan 
terakhir, dan dunia masih menderita kerugian besar dari Perang 
Dunia II.Manusia mendapat pelajaran berharga, jadi mereka 
akhirnya memutuskan untuk membentuk serikat pekerja, dan 
setelah itu menjadi negara federal yang besar.Mereka juga berbagi 
semua teknologi dan budaya mereka dengan orang lain.Ini 
menjelaskan mengapa sistem menyebutkan bahwa Shanghai 0297 
baru milik federasi. 


Pembentukan federasi telah membawa umat manusia ke era 
perdamaian yang belum pernah terjadi sebelumnya.Dengan perang 
yang hilang, orang-orang di sini dapat mengembangkan dan 
membangun kota dengan ketenangan pikiran.Ditambah dengan 
berbagi ilmu pengetahuan dan teknologi dan budaya, 
perkembangan manusia pada garis waktu ini sedikit lebih maju dari 
dunia Zhang Heng. 


Setelah penghapusan hambatan perdagangan, ekonomi baru juga 
mengantarkan kemakmuran yang belum pernah terjadi 
sebelumnya.Monopoli dan pengejaran modal melahirkan beberapa 
konglomerat besar, Sheng Tang Morgan Group.Sementara itu, 
manusia tidak puas harus tetap tinggal di bumi.Jadi, mereka mulai 
membuat rencana dan menjelajahi luar angkasa. 


New Shanghai 0297 lahir di bawah latar belakang ini. 


Itu adalah kota stasiun luar angkasa yang besar.Gaya sentrifugal 
yang dihasilkan oleh rotasi pusat simulasi gravitasi.Dan untuk 
mengendalikan Efek Coriolis, kota stasiun luar angkasa seperti itu 
biasanya dibangun dalam skala yang sangat besar. 


Setelah itu, Zhang Heng menutup halaman web dan memeriksa 
semua email lain yang diterimanya.Sebagian besar email adalah 
iklan yang merekomendasikan berbagai produk dan informasi 


diskonnya.Sayangnya, Zhang Heng tidak dapat menemukan 
informasi tentang catatan lak yang disebutkan oleh sistem 
sebelumnya. 


Selain itu, dia melihat bahwa pengirim beberapa email adalah 
teman dan keluarganya.Teman-teman yang dia miliki adalah 
karyawan perusahaan keamanan G7Z juga.Adapun keluarganya, 
orang tua Zhang Heng masih hidup. 


Dan Zhang Heng juga mengetahui bahwa dia memiliki saudara 
perempuan di garis waktu ini, gelangnya berisi foto dan video 
keluarganya.Belum pernah melihat orang-orang ini sebelumnya, 
mereka tidak ada hubungannya dengan anggota keluarganya di 
dunia nyata. 


Tiga orang yang ada di bumi dan akan berkomunikasi dengannya 
sebulan sekali.Zhang Heng terakhir berkomunikasi dengan mereka 
sekitar seminggu yang lalu, jadi mulai sekarang, dia tidak perlu 
khawatir tentang masalah ini. 


Di atas adalah informasi yang dia kumpulkan dalam dua puluh 
menit. 


Untuk saat ini, dia tidak melihat kemungkinan ancaman yang akan 
dia hadapi dalam pencarian ini.Menurut informasi yang dia 
temukan di Internet, lantai tiga New Shanghai 0297 sangat aman, 
memiliki tingkat kejahatan yang sangat rendah.Zhang Heng 
melakukan perjalanan kembali ke saat dia masih menjadi siswa 
sekolah menengah di penjara bawah tanah Perang Proxy 
pertama.Dan tidak butuh waktu lama baginya untuk menemukan 
makhluk asing yang tersembunyi di masyarakat manusia.Setelah 
mempelajari pelajarannya, Zhang Heng tidak akan menganggap 
enteng guest kali ini. 


Dia melihat waktu dan menyadari bahwa hanya ada sepuluh menit 
tersisa sampai pukul 14:00.Tanpa membuang waktu, Zhang Heng 


mematikan proyeksi gelangnya dan memutuskan untuk memenuhi 
targetnya yang bernama Xu Oian terlebih dahulu.Dia ingin belajar 
lebih banyak tentang misi itu. 


Karena pencarian utamanya tidak mengharuskan dia untuk 
melindungi Xu Oian, secara teoritis, bahkan jika Xu Oian mati di 
depannya, itu tidak akan mempengaruhi pencariannya.Zhang Heng 
bahkan bisa pergi setelah dia bertemu Xu Oian dan meminta cuti 
dari perusahaan. 


Dan setelah itu, dia bisa fokus mengumpulkan catatan lak.Dengan 
total waktu bermain selama 240 hari, Zhang Heng yakin dia akan 
dapat menemukan semua catatan lak di New Shanghai 
0297.Mungkinkah pencarian ini sesederhana itu? 


Ch.928 


Bab 928: 928 
Bab 928: Pertemuan 


Zhang Heng berjalan ke gerbang gedung berbentuk kubah dan 
melihat ke pintu keamanan. Tepat ketika dia berpikir untuk 
menghubungi Xu Oian, gelangnya secara otomatis terhubung ke 
sistem pintu beberapa detik kemudian. 


“Selamat datang, pengunjung Zhang Heng. Xu Oian, Kamar 3094, 
Unit 12, telah memberi Anda akses sementara ke pintu keamanan 
Apartemen Yacheng selama dua minggu. Jika Anda memiliki 
pertanyaan, silakan hubungi manajemen apartemen.” 


Setelah suara wanita yang ramah berbicara dengannya, kedua sisi 
pintu apartemen dibuka. Gelang Zhang Heng berkedip dua kali, dan 
ikon email muncul. Jika dia benar, maka sistem manajemen 
apartemen pasti baru saja mengiriminya surat. 


Ini bukan pertama kalinya Zhang Heng memasuki dungeon dengan 
latar belakang futuristik. Dalam pencarian Whistleblower, ia 
memasuki masa depan yang diperintah oleh CTO. Namun, masa 
depan di ruang bawah tanah Whistleblower hanya berjarak dua 
belas tahun dari dunia nyata. Penjara bawah tanah Bodyguard, 
sebagai perbandingan, jelas lebih maju secara teknologi. 


Saat dia masuk ke apartemen, kamera pengintai di langit-langit 
adalah hal pertama yang dia lihat. Setelah itu, dia mulai melihat 
sekeliling. 


Sama seperti lingkungan luar, interior apartemen juga memiliki 
desain yang sangat baik. Karpet merah Persia menutupi koridor 
melingkar, dan pusat bangunan adalah ruang yang luas dengan 
dinding kaca besar di sekelilingnya. Lantai di atasnya adalah petak 
bunga besar. Dan lantai di atas petak bunga besar adalah balkon 
pribadi penghuni. Tempat itu cukup terang, dan penghuninya dapat 
menikmati privasi yang baik. 


Tepat ketika dia mengangkat kepalanya, menyipitkan mata untuk 
mengidentifikasi tanaman yang tumbuh di balkon lantai dua di 
seberangnya, pintu lift di sampingnya tiba-tiba terbuka, dan 
seorang wanita dengan riasan tebal dan jala muncul dari lift. Dia 
memandang Zhang Heng, berhenti bergerak, dan mengangkat 
alisnya. “Apa ID komunikasi Anda?” 


“Apakah kamu Xu Oian?” 


“Tidak. Tapi selama kamu memberiku seribu kredit, aku bisa 
menjadi siapa saja untukmu.” Wanita itu menjilat bibirnya. 


“Oh, saya bukan penduduk di sini. Dan saya di sini untuk bekerja 
seperti Anda,” jawab Zhang Heng sopan. 


“Itu memalukan. Saya akan memberi Anda diskon 20Y6, "kata 
wanita itu. Dia kemudian mengeluarkan sesuatu yang tampak 
seperti rokok elektronik dari sakunya, mengisapnya, dan mulai 
berjalan menuju pintu. 


Dan Zhang Heng masuk ke lift tempat wanita itu keluar tadi. 


Liftnya tidak begitu luas dan paling banyak hanya bisa memuat tiga 
hingga empat orang. 


“Tolong sebutkan kamar yang ingin kamu tuju.” 


Ketika Zhang Heng masuk ke lift, dia mendengar suara wanita yang 
dikenalnya lagi. 


“Unit 12, 3094.” 


“Karena kamu naik lift untuk pertama kalinya, apakah kamu ingin 
mengatur kamar ini sebagai nomor kamar defaultmu?” 


“Baik.” 


Lima detik kemudian, pintu lift tertutup, dan mobil lift, yang 
tampak seperti marmer kaca, melaju ke atas. Tepat setelah lift 
tempat Zhang Heng mulai bergerak, lift lain pindah ke posisi 
sebelumnya, siap untuk pengendara berikutnya. 


Desain ini menghemat banyak waktu penumpang, dan tidak perlu 
menunggu penumpang lain turun di lantai tertentu. Secara total, 
enam puluh empat pintu lift serupa ada di seluruh lantai pertama. 
Jumlah elevator yang begitu besar dapat dengan mudah memenuhi 
tuntutan jam sibuk pagi dan sore hari. Zhang Heng tidak tahu 
berapa banyak dari mereka yang sebenarnya dimiliki apartemen ini. 


Sekitar 20 detik kemudian, lift berhenti di lantai 30. Namun, 
pintunya tidak terbuka, tetapi malah mulai bergerak ke samping, 
mengirim Zhang Heng langsung ke kamar 3094. 


“Izin akses diperoleh,” suara wanita yang ramah terdengar lagi, 
“Selamat datang di rumah.” 


Begitu dia keluar dari lift, Zhang Heng sudah berdiri di depan 
kamar 3094. Itu adalah unit apartemen kecil dengan dua kamar 
tidur kecil dan satu ruang tamu, dirancang untuk single atau 
keluarga kecil. Sampai sekarang, Zhang Heng seharusnya berdiri di 
ruang tamu. 


Tempat itu tidak terlihat terlalu bagus. Sepertinya seseorang telah 
mengobrak-abrik unit, dan barang-barang berserakan di mana- 
mana. Laci dan lemari sepatu terbuka, dengan pakaian dan kaus 
kaki berserakan di meja kopi dan sofa. Zhang Heng juga 
memperhatikan lipstik dan produk perawatan kulit di lantai. 
Seluruh tempat tampak lebih seperti TKP. 


Karena Xu Oian baru saja menyewa pengawal dari perusahaan 
keamanan G7Z, Zhang Heng tidak berani menganggap enteng 
insiden itu. Segera, dia mengeluarkan Busur Tulang Pestilence dan 
menempatkan Panah Paris di tali busur. 


Beberapa detik kemudian, Zhang Heng mendengar suara gemerisik 
keluar dari kamar tidur. Dia diam-diam berjalan ke kamar tidur. 
Tepat ketika dia berada dua langkah lagi, sistem sepertinya 
mendeteksi kedatangannya, dan pintu secara otomatis terbuka 
untuknya. 


Seorang gadis dengan pakaian yang sangat minim sedang 
berjongkok di tanah, melihat melalui lemari. Dia telah mendengar 
pintu terbuka, dan dia terkejut ketika dia melihat Zhang Heng. 


Namun, bukan dia yang memasuki ruangan yang mengejutkannya, 
tetapi senjata yang dipegang Zhang Heng di tangannya. 


“Busur dan anak panah? Mengapa Anda begitu primitif? Bukankah 
disana dilengkapi dengan barang-barang teknologi? Bom mikro? 
GPS? Atau logam super?” 


“Tidak juga. Mereka hanya busur dan anak panah biasa.” Zhang 
Heng berkata. Setelah melihat gadis itu mengernyit, dia 
menambahkan, “panah itu dioleskan dengan agen biokimia.” 


“Oh, sekarang itu cukup langka.” 


“Maaf.” Zhang Heng kembali ke tempat gadis itu tidak bisa 
melihatnya. “Aku tidak bermaksud begitu. Saya pikir seseorang 
masuk ke rumah Anda dan merampok Anda. Ngomong-ngomong, 
aku...” 


“Aku tahu siapa kamu. Anda adalah Pengawal yang dikirim oleh 
perusahaan keamanan G7Z untuk melindungi saya. Saya menerima 
pesan yang mengatakan bahwa Anda telah tiba dan Anda telah 
berjalan melewati pintu. Anda harus duduk di luar sebentar, “Zhang 
Heng mendengar suaranya datang dari kamar tidur, dan dia tidak 
terdengar malu tentang semuanya. 


“Hm ” 


Zhang Heng melihat sekeliling sofa. Namun, sofa itu penuh dengan 
barang-barang, dan dia tidak punya tempat untuk duduk. 


Sekitar lima belas menit kemudian, gadis itu telah berganti pakaian 
dan berjalan keluar dari kamar tidur. 


Setelah melihat bagaimana dia mendandani dirinya sendiri, Zhang 
Heng terdiam. Pakaian yang dia kenakan sekarang tidak berbeda 
dengan apa yang dia kenakan. Jika dia harus membandingkan dua 
set pakaian, Zhang Heng harus mengakui bahwa pakaian yang 
dikenakannya saat ini lebih ekstrim. 


Masih minim seperti dia, rambutnya sekarang dicat emas, dan dia 
mengenakan kerah hitam di lehernya. Ekor kucing juga tumbuh 
dari belakangnya. Ekornya pasti semacam perangkat berteknologi 
tinggi, yang bisa berayun dan miring sesuai dengan gerakannya. Itu 
tampak nyata. 


Zhang Heng juga tidak bisa tidak memperhatikan fitur wajahnya 


yang dibuat dengan baik. Tidak dapat disangkal, dia adalah wanita 
yang cantik. 


Gadis itu sepertinya tidak menyadari ada yang salah dengan 
pakaiannya saat ini. Dia kemudian mengulurkan tangannya ke 
Zhang Heng dan berkata, “Xu Oian, streamer online.” 


“Zhang Heng, detail keamananmu untuk dua minggu ke depan.” 
Zhang Heng berjabat tangan dengan Xu Oian. 


“Bisakah Anda memberi tahu saya mengapa Anda ingin menyewa 
pengawal?” 


“Tentu saja, tetapi Anda harus menunggu sebentar,” kata Xu Oian. 
“Aku baru saja menerima pesanan mendesak. Saya mencari di 
seluruh tempat saya, dan saya tidak dapat menemukan telinga 
kucing saya. Mereka seharusnya ada di sini... Ah, lupakan saja. 
Sudah terlambat. Zhang Heng, kan? Aku harus bekerja dulu. Mari 
kita bicara dalam 45 menit?” 


“Baik.” 


Xu Oian buru-buru berjalan ke ruangan lain tempat dia bekerja. 
Zhang Heng melihat kamera, beberapa peralatan audio, alat musik, 
peralatan streaming langsung, dan dinding latar belakang virtual. 


Tepat ketika Xu Oian memasuki ruang kerjanya, dia sepertinya 
memikirkan sesuatu dan bertepuk tangan. Robot pekerjaan rumah 
tangga yang tampak seperti BB-8 dari “Star Wars” keluar dari 
kamar tidur dan mulai membersihkan ruang tamu dan kamar tidur 
Xu Oian yang berantakan. 


“Bersihkan sofa dulu, lalu buat teko teh.” 


Setelah Xu Oian selesai berbicara, dia mengunci pintu ke studionya. 
Dan Zhang Heng melihat bahwa kata “TERKUNCI” ditampilkan di 
kunci pintu digital. 


Bab 928: 928 


Bab 928: Pertemuan 


Zhang Heng berjalan ke gerbang gedung berbentuk kubah dan 
melihat ke pintu keamanan.Tepat ketika dia berpikir untuk 
menghubungi Xu Oian, gelangnya secara otomatis terhubung ke 
sistem pintu beberapa detik kemudian. 


“Selamat datang, pengunjung Zhang Heng.Xu Oian, Kamar 3094, 
Unit 12, telah memberi Anda akses sementara ke pintu keamanan 
Apartemen Yacheng selama dua minggu.Jika Anda memiliki 
pertanyaan, silakan hubungi manajemen apartemen.” 


Setelah suara wanita yang ramah berbicara dengannya, kedua sisi 
pintu apartemen dibuka.Gelang Zhang Heng berkedip dua kali, dan 
ikon email muncul.Jika dia benar, maka sistem manajemen 
apartemen pasti baru saja mengiriminya surat. 


Ini bukan pertama kalinya Zhang Heng memasuki dungeon dengan 
latar belakang futuristik.Dalam pencarian Whistleblower, ia 
memasuki masa depan yang diperintah oleh CTO.Namun, masa 
depan di ruang bawah tanah Whistleblower hanya berjarak dua 
belas tahun dari dunia nyata.Penjara bawah tanah Bodyguard, 
sebagai perbandingan, jelas lebih maju secara teknologi. 


Saat dia masuk ke apartemen, kamera pengintai di langit-langit 
adalah hal pertama yang dia lihat.Setelah itu, dia mulai melihat 
sekeliling. 


Sama seperti lingkungan luar, interior apartemen juga memiliki 


desain yang sangat baik.Karpet merah Persia menutupi koridor 
melingkar, dan pusat bangunan adalah ruang yang luas dengan 
dinding kaca besar di sekelilingnya.Lantai di atasnya adalah petak 
bunga besar.Dan lantai di atas petak bunga besar adalah balkon 
pribadi penghuni.Tempat itu cukup terang, dan penghuninya dapat 
menikmati privasi yang baik. 


Tepat ketika dia mengangkat kepalanya, menyipitkan mata untuk 
mengidentifikasi tanaman yang tumbuh di balkon lantai dua di 
seberangnya, pintu lift di sampingnya tiba-tiba terbuka, dan 
seorang wanita dengan riasan tebal dan jala muncul dari lift.Dia 
memandang Zhang Heng, berhenti bergerak, dan mengangkat 
alisnya.“Apa ID komunikasi Anda?” 


“Apakah kamu Xu Oian?” 


“Tidak.Tapi selama kamu memberiku seribu kredit, aku bisa 
menjadi siapa saja untukmu.” Wanita itu menjilat bibirnya. 


“Oh, saya bukan penduduk di sini.Dan saya di sini untuk bekerja 
seperti Anda,” jawab Zhang Heng sopan. 


“Itu memalukan.Saya akan memberi Anda diskon 20Y6, "kata 
wanita itu.Dia kemudian mengeluarkan sesuatu yang tampak 
seperti rokok elektronik dari sakunya, mengisapnya, dan mulai 
berjalan menuju pintu. 


Dan Zhang Heng masuk ke lift tempat wanita itu keluar tadi. 


Liftnya tidak begitu luas dan paling banyak hanya bisa memuat tiga 
hingga empat orang. 


“Tolong sebutkan kamar yang ingin kamu tuju.” 


Ketika Zhang Heng masuk ke lift, dia mendengar suara wanita yang 
dikenalnya lagi. 


“Unit 12, 3094.” 


“Karena kamu naik lift untuk pertama kalinya, apakah kamu ingin 
mengatur kamar ini sebagai nomor kamar defaultmu?” 


“Baik.” 


Lima detik kemudian, pintu lift tertutup, dan mobil lift, yang 
tampak seperti marmer kaca, melaju ke atas.Tepat setelah lift 
tempat Zhang Heng mulai bergerak, lift lain pindah ke posisi 
sebelumnya, siap untuk pengendara berikutnya. 


Desain ini menghemat banyak waktu penumpang, dan tidak perlu 
menunggu penumpang lain turun di lantai tertentu.Secara total, 
enam puluh empat pintu lift serupa ada di seluruh lantai 
pertama.Jumlah elevator yang begitu besar dapat dengan mudah 
memenuhi tuntutan jam sibuk pagi dan sore hari.Zhang Heng tidak 
tahu berapa banyak dari mereka yang sebenarnya dimiliki 
apartemen ini. 


Sekitar 20 detik kemudian, lift berhenti di lantai 30.Namun, 
pintunya tidak terbuka, tetapi malah mulai bergerak ke samping, 
mengirim Zhang Heng langsung ke kamar 3094. 


“Izin akses diperoleh,” suara wanita yang ramah terdengar lagi, 
“Selamat datang di rumah.” 


Begitu dia keluar dari lift, Zhang Heng sudah berdiri di depan 
kamar 3094.Itu adalah unit apartemen kecil dengan dua kamar 
tidur kecil dan satu ruang tamu, dirancang untuk single atau 
keluarga kecil.Sampai sekarang, Zhang Heng seharusnya berdiri di 
ruang tamu. 


Tempat itu tidak terlihat terlalu bagus.Sepertinya seseorang telah 
mengobrak-abrik unit, dan barang-barang berserakan di mana- 
mana.Laci dan lemari sepatu terbuka, dengan pakaian dan kaus 
kaki berserakan di meja kopi dan sofa.Zhang Heng juga 
memperhatikan lipstik dan produk perawatan kulit di lantai.Seluruh 
tempat tampak lebih seperti TKP. 


Karena Xu Oian baru saja menyewa pengawal dari perusahaan 
keamanan G7Z, Zhang Heng tidak berani menganggap enteng 
insiden itu.Segera, dia mengeluarkan Busur Tulang Pestilence dan 
menempatkan Panah Paris di tali busur. 


Beberapa detik kemudian, Zhang Heng mendengar suara gemerisik 
keluar dari kamar tidur.Dia diam-diam berjalan ke kamar 
tidur.Tepat ketika dia berada dua langkah lagi, sistem sepertinya 
mendeteksi kedatangannya, dan pintu secara otomatis terbuka 
untuknya. 


Seorang gadis dengan pakaian yang sangat minim sedang 
berjongkok di tanah, melihat melalui lemari.Dia telah mendengar 
pintu terbuka, dan dia terkejut ketika dia melihat Zhang Heng. 


Namun, bukan dia yang memasuki ruangan yang mengejutkannya, 
tetapi senjata yang dipegang Zhang Heng di tangannya. 


“Busur dan anak panah? Mengapa Anda begitu primitif? Bukankah 
disana dilengkapi dengan barang-barang teknologi? Bom mikro? 
GPS? Atau logam super?” 


“Tidak juga.Mereka hanya busur dan anak panah biasa.” Zhang 
Heng berkata.Setelah melihat gadis itu mengernyit, dia 
menambahkan, “panah itu dioleskan dengan agen biokimia.” 


“Oh, sekarang itu cukup langka.” 


“Maaf.” Zhang Heng kembali ke tempat gadis itu tidak bisa 
melihatnya. “Aku tidak bermaksud begitu.Saya pikir seseorang 
masuk ke rumah Anda dan merampok Anda.Ngomong-ngomong, 
aku...” 


“Aku tahu siapa kamu.Anda adalah Pengawal yang dikirim oleh 
perusahaan keamanan G7Z untuk melindungi saya.Saya menerima 
pesan yang mengatakan bahwa Anda telah tiba dan Anda telah 
berjalan melewati pintu.Anda harus duduk di luar sebentar, “Zhang 
Heng mendengar suaranya datang dari kamar tidur, dan dia tidak 
terdengar malu tentang semuanya. 


“Hm ” 


Zhang Heng melihat sekeliling sofa.Namun, sofa itu penuh dengan 
barang-barang, dan dia tidak punya tempat untuk duduk. 


Sekitar lima belas menit kemudian, gadis itu telah berganti pakaian 
dan berjalan keluar dari kamar tidur. 


Setelah melihat bagaimana dia mendandani dirinya sendiri, Zhang 
Heng terdiam.Pakaian yang dia kenakan sekarang tidak berbeda 
dengan apa yang dia kenakan.Jika dia harus membandingkan dua 
set pakaian, Zhang Heng harus mengakui bahwa pakaian yang 
dikenakannya saat ini lebih ekstrim. 


Masih minim seperti dia, rambutnya sekarang dicat emas, dan dia 
mengenakan kerah hitam di lehernya.Ekor kucing juga tumbuh dari 
belakangnya.Ekornya pasti semacam perangkat berteknologi tinggi, 
yang bisa berayun dan miring sesuai dengan gerakannya.Itu tampak 
nyata. 


Zhang Heng juga tidak bisa tidak memperhatikan fitur wajahnya 


yang dibuat dengan baik.Tidak dapat disangkal, dia adalah wanita 
yang cantik. 


Gadis itu sepertinya tidak menyadari ada yang salah dengan 
pakaiannya saat ini.Dia kemudian mengulurkan tangannya ke 
Zhang Heng dan berkata, “Xu Oian, streamer online.” 


“Zhang Heng, detail keamananmu untuk dua minggu ke depan.” 
Zhang Heng berjabat tangan dengan Xu Oian. 


“Bisakah Anda memberi tahu saya mengapa Anda ingin menyewa 
pengawal?” 


“Tentu saja, tetapi Anda harus menunggu sebentar,” kata Xu 
Oian.“Aku baru saja menerima pesanan mendesak.Saya mencari di 
seluruh tempat saya, dan saya tidak dapat menemukan telinga 
kucing saya.Mereka seharusnya ada di sini... Ah, lupakan 
saja.Sudah terlambat.Zhang Heng, kan? Aku harus bekerja 
dulu.Mari kita bicara dalam 45 menit?” 


“Baik.” 


Xu Oian buru-buru berjalan ke ruangan lain tempat dia 
bekerja.Zhang Heng melihat kamera, beberapa peralatan audio, alat 
musik, peralatan streaming langsung, dan dinding latar belakang 
virtual. 


Tepat ketika Xu Oian memasuki ruang kerjanya, dia sepertinya 
memikirkan sesuatu dan bertepuk tangan.Robot pekerjaan rumah 
tangga yang tampak seperti BB-8 dari “Star Wars” keluar dari 
kamar tidur dan mulai membersihkan ruang tamu dan kamar tidur 
Xu Oian yang berantakan. 


“Bersihkan sofa dulu, lalu buat teko teh.” 


Setelah Xu Oian selesai berbicara, dia mengunci pintu ke 
studionya.Dan Zhang Heng melihat bahwa kata “TERKUNCGI” 
ditampilkan di kunci pintu digital. 


Ch.929 


Bab 929: Level 


Robot pekerjaan rumah dengan cepat membersihkan sofa, dan 
Zhang Heng akhirnya memiliki tempat untuk duduk. 


Saat Xu Oian sedang bekerja, Zhang Heng meluangkan waktu untuk 
memeriksa panel karakternya. 


Nama: Zhang Heng 

Jenis Kelamin: Pria 

Usia: 20 

Nomor Pemain: 07958 

Jumlah game yang diselesaikan: 9 
Poin permainan saat ini: 217 


Kepemilikan: Selubung Terselubung (B), Blok Bangunan Tak 
Terbatas (B), Busur Tulang Wabah (B), Penglihatan Kematian (C), 
Jantung Kreis (D), Lensa Filter (D), Panah Paris (D), Kaki Kelinci 
Keberuntungan (E), Cincin Sumpah (F), Soda Marmer (F) 


Keterampilan: Ilmu Pedang 1v4, Sailing Iv3, Shooting Iv3, Assassin 
Iv3, Kemahiran Bahasa Iv2 (delapan bahasa cukup baik untuk 
komunikasi sehari-hari), Lego Assembly 1v2, Panahan 1v2, Field 


Survival Iv2, Driving Iv2, Modifikasi dan Pemeliharaan 1v2, 
Aerospace 1v2, Hacking 1v2, Investigasi Kriminal Iv2, Makeup 1v2, 
Cowboy 1v2, Piano Ivl, Ski lvl, Panjat Tebing Iv1, Herbologi Iv1 


Evaluasi: Pemain mewarisi kekuatan bayangan, mahir dalam 
delapan bahasa, dan memiliki ilmu pedang yang luar biasa. Sebagai 
lawan, Anda tidak ingin dia meletakkan tangannya di senjata 
berbilah apa pun selama pertempuran. Pada saat yang sama, ia juga 
seorang ahli Lego, penembak jitu, seorang pembunuh yang 
bersembunyi di bayang-bayang, seorang koboi yang sangat 
terampil, seorang penyelidik dengan keterampilan investigasi 
kriminal yang sangat baik dan kemampuan kamuflase. Dia memiliki 
peluang yang sedikit lebih tinggi untuk menghadapi musuh 
daripada orang biasa. Dia adalah pembawa pesan sampar dengan 
pedang yang ganas dan pengalaman berlayar yang luar biasa. Mahir 
menggunakan busur dan anak panah, dia bisa mengendarai mobil, 
pesawat terbang, pesawat luar angkasa, dan kendaraan lainnya. 
Selain itu, ia dapat beradaptasi dengan baik di alam liar. Pemain 
memiliki banyak keahlian, ahli tempur, dan mematuhi janjinya, 
yang jarang di antara pemain. 


Setelah semua upaya yang dilakukan Zhang Heng dalam pencarian 
Romawi Kuno, dia akhirnya meningkatkan poin nol permainan 
sebelumnya menjadi 217. Dan item permainan yang dia bawa kali 
ini berbeda dari sebelumnya. dia mengganti White Horse Crown 
dan Hunter's Blessing dengan Shrouded Sheath dan Heart of Kreis. 
Dengan dua item ini, dia tidak lebih baik dalam pertempuran 
ditambah dengan keterampilan pembunuh 1v3-nya. 


Namun, ketika Zhang Heng membaca evaluasinya, dia menemukan 
bahwa untuk beberapa alasan, sistem tidak menyebutkan 
kemampuannya untuk bernapas di bawah air dan memanipulasi 
arus laut setelah mendapatkannya di sana setelah perjalanannya ke 
Pulau Yonaguni. Sebaliknya, Sayap Bayangan yang dia dapatkan 
belum lama ini disebutkan dalam kalimat pertama evaluasi. 


Untungnya, sejauh ini semuanya normal pada panel karakternya. 


Zhang Heng telah duduk di sofa selama lebih dari 45 menit, dan dia 
kehilangan hitungan cangkir teh yang dia minum, pintu studio, 
bagaimanapun, tetap terkunci. Baru setelah satu jam kemudian Xu 
Oian keluar dari ruangan dengan ekspresi kelelahan di wajahnya. 
Setelah dia keluar, dia mengangkat teko dan meneguk teh yang 
tersisa sebelum duduk di samping Zhang Heng. 


“Uh, kenapa kamu tidak kembali ke kamar dan berganti pakaian?” 


“Tidak, saya akan mulai streaming lagi dalam satu jam. Saya akan 
berubah setelah itu, "kata Xu Oian, meregangkan tubuhnya. 
“Ngomong-ngomong, apa yang baru saja kita bicarakan?” 


“Aku bertanya mengapa kamu menyewa pengawal.” 


“Oh, sebenarnya bukan masalah besar,” jawab Xu Oian. “Aku baru 
saja merasa seolah-olah beberapa waktu lalu, seseorang 
mengikutiku.” 


Zhang Heng mengangkat alisnya. “Berhasil melihat sekilas 
wajahnya?” 


“Tidak. Aku bahkan tidak yakin apakah aku benar-benar diikuti.” 
Xu Oian ragu-ragu, “Itu hanya firasat. Saya memiliki perasaan ini 
ketika seseorang memperhatikan saya. Oh ya. Ada ini sekali ketika 
saya pulang. Saya menemukan bahwa seseorang memindahkan 
cangkir saya. Saya kidal, jadi pegangan mug saya selalu menghadap 
ke kiri. Pada hari itu, saya menyadari bahwa telinga cangkir saya 
menghadap ke kanan.” 


“Yah ... apakah kamu menemukan hal lain yang tidak biasa selain 
ini?” Zhang Heng terus bertanya. 


“Tidak,” Xu Oian bersandar di sofa setelah menggeser tubuhnya. 
Dia memang terlihat seperti kucing sekarang. “Alarmnya tidak 
berbunyi. Tidak ada pengunjung yang tercatat untuk unit 3094 di 
pintu keamanan di lantai bawah. Saya bahkan pergi mencari 
manajemen apartemen untuk memeriksa rekaman kamera 
keamanan lift. Yah, saya tidak menemukan hal yang aneh. Jadi, 
mungkin aku hanya berhalusinasi. Sejujurnya, aku sedikit gugup 
baru-baru ini.” 


“Karena apa?” 


“Pekerjaan itu penting,” Xu Oian menghela nafas. “Penghasilan dari 
pekerjaan ini tidak buruk, tetapi persaingannya terlalu ketat, 
terutama untuk streamer tingkat menengah seperti saya. Sebagian 
besar waktu, perusahaan akan menginvestasikan sebagian besar 
sumber dayanya di pita yang sangat terkenal itu. Tidak pernah ada 
kekurangan gadis-gadis muda dan cantik yang menunggu untuk 
naik pangkat. Pemirsa saya telah menurun jumlahnya selama empat 
bulan berturut-turut. Jumlah pelanggan VIP yang bersedia 
mengeluarkan uang untuk obrolan pribadi dengan saya juga 
berkurang. Saya baru-baru ini mendapat satu pelanggan VIP. Jadi, 
saya menghabiskan waktu lama mengobrol dengannya.” 


Xu Oian menggelengkan kepalanya. “Maaf, aku seharusnya tidak 
mengeluh tentang hal ini padamu. Singkatnya, saya tahu bahwa 
tekanan mungkin menjadi alasan paranoia saya. Saya tidak bisa 
tidur selama beberapa malam berturut-turut. Ketika saya berjalan- 
jalan sebelumnya, saya melihat iklan perusahaan Anda. Jadi, saya 
menghubungi orang-orang Anda untuk mempekerjakan seseorang 
sebagai pengawal saya selama dua minggu. ” 


“Kedengarannya bukan hal yang besar. Mengapa kamu tidak 
mencari temanmu untuk membantumu terlebih dahulu?” Zhang 
Heng bertanya. 


“Teman?” Xu Oian memandang Zhang Heng ketika dia mendengar 


sarannya. 


“Apa masalahnya?” 


“Tidak apa. Saya belum pernah mendengar kata ini cukup lama 
sekarang, "keluh Xu Oian. “Orang-orang di industri ini 
menghabiskan sebagian besar waktu mereka di internet. Dalam 
kehidupan nyata, mereka tidak punya banyak waktu dan energi 
untuk berteman. Saya punya banyak rekan, tetapi yang mereka 
lakukan hanyalah menusuk dari belakang. Hanya ada begitu 
banyak sumber daya, dan yang lain akan mendapatkan lebih sedikit 
jika Anda mengambil sebagian besar. Jadi, tidak mudah untuk 
mempertahankan persahabatan yang dangkal dengan orang lain. 
Bahkan jika seseorang bersedia membantu saya, saya tidak akan 
berani menerima bantuan juga. Jika saya menerima bantuan itu, 
berita tentang streamer yang rusak akan muncul di internet 
keesokan paginya.” 


“Baris yang Anda ikuti ini sepertinya sulit.” 


“Tidak pernah mudah. Namun, jika bukan karena pekerjaan ini, 
saya tidak akan tinggal di lantai tiga dan menyewa apartemen 
seperti ini.” Kata-kata Xu Oian menunjukkan bahwa dia bangga 
pada dirinya sendiri. 


Tentu saja, tubuhnya yang montok adalah salah satu alasan dia 
begitu hebat dalam pekerjaannya. Saat Xu Oian sedang streaming, 
Zhang Heng tidak tinggal diam. Ia terus mengumpulkan lebih 
banyak informasi tentang dunia ini di internet, terutama informasi 
yang berkaitan dengan kota ini. Zhang Heng sekarang tahu ada 
total lima level di New Shanghai 0297. 


Tidak ada pembagian kelas di kota ini. Namun, karena perbedaan 
besar dalam harga perumahan, lima tingkat New Shanghai 0297 
membagi warga menjadi lima kategori. 


Warga termiskin akan hidup di tingkat terendah dan miliarder di 
lantai paling atas. Semakin tinggi tingkatnya, semakin baik 
infrastruktur, lingkungan hidup, kualitas pendidikan, dan keamanan 
publik. Tingkat ketiga tempat tinggal Xu Oian sebagian besar 
ditempati oleh profesor universitas, bagian dari pejabat publik 
berpenghasilan tinggi di kota, dan anggota tingkat menengah dari 
perusahaan besar. Pada dasarnya, mereka semua adalah elit sosial. 


Situasi ini tidak diragukan lagi akan menyebabkan ketidakpuasan di 
antara orang-orang yang hidup di tingkat bawah. Tapi untungnya, 
tidak terlalu sulit untuk naik level. Dan ada fluiditas yang cukup 
besar antara kelas. Oleh karena itu, tidak ada insiden besar yang 
terjadi. 


Xu Oian meminta robot pekerjaan rumah untuk menambahkan air 
panas ke teko. “Ketika saya pertama kali datang ke New Shanghai 
0297, saya tinggal di lantai lima. Saat itu aku bukanlah siapa-siapa. 
Saya bekerja sebagai pelayan di sebuah restoran kecil. Pekerjaan 
saya sehari-hari berurusan dengan beberapa orang idiot. Setelah itu, 
pramuka perusahaan menemukan saya. Dia pikir saya agak menarik 
dan pandai berurusan dengan orang, karenanya, kami 
menandatangani kontrak, dan saya diperkenalkan dengan pekerjaan 
streaming ini. Setelah itu, saya melakukan banyak upaya untuk 
sampai ke tempat saya hari ini, selangkah demi selangkah.” 


Bab 929: Level 


Robot pekerjaan rumah dengan cepat membersihkan sofa, dan 
Zhang Heng akhirnya memiliki tempat untuk duduk. 


Saat Xu Oian sedang bekerja, Zhang Heng meluangkan waktu untuk 
memeriksa panel karakternya. 


Nama: Zhang Heng 


Jenis Kelamin: Pria 


Usia: 20 


Nomor Pemain: 07958 


Jumlah game yang diselesaikan: 9 


Poin permainan saat ini: 217 


Kepemilikan: Selubung Terselubung (B), Blok Bangunan Tak 
Terbatas (B), Busur Tulang Wabah (B), Penglihatan Kematian (C), 
Jantung Kreis (D), Lensa Filter (D), Panah Paris (D), Kaki Kelinci 
Keberuntungan (E), Cincin Sumpah (F), Soda Marmer (F) 


Keterampilan: Ilmu Pedang 1v4, Sailing Iv3, Shooting Iv3, Assassin 
Iv3, Kemahiran Bahasa Iv2 (delapan bahasa cukup baik untuk 
komunikasi sehari-hari), Lego Assembly Iv2, Panahan 1v2, Field 
Survival 1v2, Driving Iv2, Modifikasi dan Pemeliharaan 1v2, 
Aerospace 1v2, Hacking 1v2, Investigasi Kriminal Iv2, Makeup 1v2, 
Cowboy 1v2, Piano Ivl, Ski lvl, Panjat Tebing Iv1, Herbologi Iv1 


Evaluasi: Pemain mewarisi kekuatan bayangan, mahir dalam 
delapan bahasa, dan memiliki ilmu pedang yang luar biasa.Sebagai 
lawan, Anda tidak ingin dia meletakkan tangannya di senjata 
berbilah apa pun selama pertempuran.Pada saat yang sama, ia juga 
seorang ahli Lego, penembak jitu, seorang pembunuh yang 
bersembunyi di bayang-bayang, seorang koboi yang sangat 
terampil, seorang penyelidik dengan keterampilan investigasi 
kriminal yang sangat baik dan kemampuan kamuflase.Dia memiliki 
peluang yang sedikit lebih tinggi untuk menghadapi musuh 
daripada orang biasa.Dia adalah pembawa pesan sampar dengan 
pedang yang ganas dan pengalaman berlayar yang luar biasa.Mahir 
menggunakan busur dan anak panah, dia bisa mengendarai mobil, 
pesawat terbang, pesawat luar angkasa, dan kendaraan 


lainnya.Selain itu, ia dapat beradaptasi dengan baik di alam 
liar.Pemain memiliki banyak keahlian, ahli tempur, dan mematuhi 
janjinya, yang jarang di antara pemain. 


Setelah semua upaya yang dilakukan Zhang Heng dalam pencarian 
Romawi Kuno, dia akhirnya meningkatkan poin nol permainan 
sebelumnya menjadi 217.Dan item permainan yang dia bawa kali 
ini berbeda dari sebelumnya.dia mengganti White Horse Crown dan 
Hunter's Blessing dengan Shrouded Sheath dan Heart of 
Kreis.Dengan dua item ini, dia tidak lebih baik dalam pertempuran 
ditambah dengan keterampilan pembunuh 1v3-nya. 


Namun, ketika Zhang Heng membaca evaluasinya, dia menemukan 
bahwa untuk beberapa alasan, sistem tidak menyebutkan 
kemampuannya untuk bernapas di bawah air dan memanipulasi 
arus laut setelah mendapatkannya di sana setelah perjalanannya ke 
Pulau Yonaguni.Sebaliknya, Sayap Bayangan yang dia dapatkan 
belum lama ini disebutkan dalam kalimat pertama evaluasi. 


Untungnya, sejauh ini semuanya normal pada panel karakternya. 


Zhang Heng telah duduk di sofa selama lebih dari 45 menit, dan dia 
kehilangan hitungan cangkir teh yang dia minum, pintu studio, 
bagaimanapun, tetap terkunci.Baru setelah satu jam kemudian Xu 
Oian keluar dari ruangan dengan ekspresi kelelahan di 
wajahnya.Setelah dia keluar, dia mengangkat teko dan meneguk teh 
yang tersisa sebelum duduk di samping Zhang Heng. 


“Uh, kenapa kamu tidak kembali ke kamar dan berganti pakaian?” 


“Tidak, saya akan mulai streaming lagi dalam satu jam.Saya akan 
berubah setelah itu, "kata Xu Oian, meregangkan 
tubuhnya. “Ngomong-ngomong, apa yang baru saja kita bicarakan?” 


“Aku bertanya mengapa kamu menyewa pengawal.” 


“Oh, sebenarnya bukan masalah besar,” jawab Xu Oian.“Aku baru 
saja merasa seolah-olah beberapa waktu lalu, seseorang 
mengikutiku.” 


Zhang Heng mengangkat alisnya. “Berhasil melihat sekilas 
wajahnya?” 


“Tidak.Aku bahkan tidak yakin apakah aku benar-benar diikuti.” Xu 
Oian ragu-ragu, “Itu hanya firasat.Saya memiliki perasaan ini ketika 
seseorang memperhatikan saya.Oh ya.Ada ini sekali ketika saya 
pulang.Saya menemukan bahwa seseorang memindahkan cangkir 
saya.Saya kidal, jadi pegangan mug saya selalu menghadap ke 
kiri.Pada hari itu, saya menyadari bahwa telinga cangkir saya 
menghadap ke kanan.” 


“Yah.apakah kamu menemukan hal lain yang tidak biasa selain 
ini?” Zhang Heng terus bertanya. 


“Tidak,” Xu Oian bersandar di sofa setelah menggeser tubuhnya.Dia 
memang terlihat seperti kucing sekarang.“Alarmnya tidak 
berbunyi.Tidak ada pengunjung yang tercatat untuk unit 3094 di 
pintu keamanan di lantai bawah.Saya bahkan pergi mencari 
manajemen apartemen untuk memeriksa rekaman kamera 
keamanan lift.Yah, saya tidak menemukan hal yang aneh.Jadi, 
mungkin aku hanya berhalusinasi.Sejujurnya, aku sedikit gugup 
baru-baru ini.” 


“Karena apa?” 


“Pekerjaan itu penting,” Xu Oian menghela nafas. “Penghasilan dari 
pekerjaan ini tidak buruk, tetapi persaingannya terlalu ketat, 
terutama untuk streamer tingkat menengah seperti saya.Sebagian 


besar waktu, perusahaan akan menginvestasikan sebagian besar 
sumber dayanya di pita yang sangat terkenal itu.Tidak pernah ada 
kekurangan gadis-gadis muda dan cantik yang menunggu untuk 
naik pangkat.Pemirsa saya telah menurun jumlahnya selama empat 
bulan berturut-turut.Jumlah pelanggan VIP yang bersedia 
mengeluarkan uang untuk obrolan pribadi dengan saya juga 
berkurang.Saya baru-baru ini mendapat satu pelanggan VIP.Jadi, 
saya menghabiskan waktu lama mengobrol dengannya.” 


Xu Oian menggelengkan kepalanya. “Maaf, aku seharusnya tidak 
mengeluh tentang hal ini padamu.Singkatnya, saya tahu bahwa 
tekanan mungkin menjadi alasan paranoia saya.Saya tidak bisa 
tidur selama beberapa malam berturut-turut.Ketika saya berjalan- 
jalan sebelumnya, saya melihat iklan perusahaan Anda.Jadi, saya 
menghubungi orang-orang Anda untuk mempekerjakan seseorang 
sebagai pengawal saya selama dua minggu.” 


“Kedengarannya bukan hal yang besar.Mengapa kamu tidak 
mencari temanmu untuk membantumu terlebih dahulu?” Zhang 
Heng bertanya. 


“Teman?” Xu Oian memandang Zhang Heng ketika dia mendengar 
sarannya. 


“Apa masalahnya?” 


“Tidak apa.Saya belum pernah mendengar kata ini cukup lama 
sekarang, "keluh Xu Oian. “Orang-orang di industri ini 
menghabiskan sebagian besar waktu mereka di internet.Dalam 
kehidupan nyata, mereka tidak punya banyak waktu dan energi 
untuk berteman.Saya punya banyak rekan, tetapi yang mereka 
lakukan hanyalah menusuk dari belakang.Hanya ada begitu banyak 
sumber daya, dan yang lain akan mendapatkan lebih sedikit jika 
Anda mengambil sebagian besar.Jadi, tidak mudah untuk 
mempertahankan persahabatan yang dangkal dengan orang 
lain.Bahkan jika seseorang bersedia membantu saya, saya tidak 
akan berani menerima bantuan juga.Jika saya menerima bantuan 


itu, berita tentang streamer yang rusak akan muncul di internet 
keesokan paginya.” 


“Baris yang Anda ikuti ini sepertinya sulit.” 


“Tidak pernah mudah.Namun, jika bukan karena pekerjaan ini, saya 
tidak akan tinggal di lantai tiga dan menyewa apartemen seperti 
ini.” Kata-kata Xu Oian menunjukkan bahwa dia bangga pada 
dirinya sendiri. 


Tentu saja, tubuhnya yang montok adalah salah satu alasan dia 
begitu hebat dalam pekerjaannya.Saat Xu Oian sedang streaming, 
Zhang Heng tidak tinggal diam.Ia terus mengumpulkan lebih 
banyak informasi tentang dunia ini di internet, terutama informasi 
yang berkaitan dengan kota ini.Zhang Heng sekarang tahu ada total 
lima level di New Shanghai 0297. 


Tidak ada pembagian kelas di kota ini.Namun, karena perbedaan 
besar dalam harga perumahan, lima tingkat New Shanghai 0297 
membagi warga menjadi lima kategori. 


Warga termiskin akan hidup di tingkat terendah dan miliarder di 
lantai paling atas.Semakin tinggi tingkatnya, semakin baik 
infrastruktur, lingkungan hidup, kualitas pendidikan, dan keamanan 
publik.Tingkat ketiga tempat tinggal Xu Oian sebagian besar 
ditempati oleh profesor universitas, bagian dari pejabat publik 
berpenghasilan tinggi di kota, dan anggota tingkat menengah dari 
perusahaan besar.Pada dasarnya, mereka semua adalah elit sosial. 


Situasi ini tidak diragukan lagi akan menyebabkan ketidakpuasan di 
antara orang-orang yang hidup di tingkat bawah.Tapi untungnya, 
tidak terlalu sulit untuk naik level.Dan ada fluiditas yang cukup 
besar antara kelas.Oleh karena itu, tidak ada insiden besar yang 
terjadi. 


Xu Oian meminta robot pekerjaan rumah untuk menambahkan air 
panas ke teko.“Ketika saya pertama kali datang ke New Shanghai 
0297, saya tinggal di lantai lima.Saat itu aku bukanlah siapa- 
siapa.Saya bekerja sebagai pelayan di sebuah restoran 
kecil.Pekerjaan saya sehari-hari berurusan dengan beberapa orang 
idiot.Setelah itu, pramuka perusahaan menemukan saya.Dia pikir 
saya agak menarik dan pandai berurusan dengan orang, karenanya, 
kami menandatangani kontrak, dan saya diperkenalkan dengan 
pekerjaan streaming ini.Setelah itu, saya melakukan banyak upaya 
untuk sampai ke tempat saya hari ini, selangkah demi selangkah.” 


Ch.930 


Bab 930: Kehidupan yang Aku Inginkan 
“Sepertinya kamu baik-baik saja sekarang.” 


Berkat penghasilan yang diperolehnya dari pekerjaan ini, Xu Oian 
kini memiliki lebih dari seratus lipstik, belum lagi berbagai produk 
perawatan kulit, pakaian, tas tangan, dan sepatunya. Meskipun 
Zhang Heng tidak terbiasa dengan merek-merek itu, yang perlu dia 
lakukan hanyalah mencarinya di Internet, dan dia akan mengetahui 
perkiraan harga barang-barang itu. Tidak ada keraguan bahwa ini 
adalah barang mewah. 


Harga lipstik kecil itu setara dengan biaya hidup sebulan bagi 
mereka yang tinggal di tingkat bawah. 


Tampaknya tidak peduli di timeline mana dia berada, wanita selalu 
menyukai hal semacam ini. 


“Karena kita berbicara tentang temanmu, bisakah kamu 
memperkenalkan secara singkat hubungan orang lain dalam 
hidupmu kepadaku? Orang tua, kerabat, pasangan, dan pesaing 
Anda di tempat kerja.” Zhang Heng terus bertanya. 


“Oke,” Xu Gian mengangguk, “Kamu harus tahu bahwa New 
Shanghai 0297 baru selesai 30 tahun yang lalu. Ini adalah kota 
yang sangat baru. Dibandingkan dengan bumi yang kelebihan 
penduduk, tempat ini penuh dengan peluang. Jadi, saya, seperti 
pemuda lain yang datang untuk mendapatkan lebih banyak uang, 
datang ke sini bersama saudara perempuan saya setelah menabung 
cukup uang untuk membeli tiket.” 


“Jadi, kamu punya saudara perempuan di sini?” 


“Ya, sepupu jauh. Kami belajar di sekolah yang sama ketika kami 
masih muda. Kami berbagi persahabatan yang baik. Namun, sejak 
perusahaan merekrut saya, saya menjadi semakin terkenal. Setelah 
pindah dari lantai bawah, kami hampir berhenti menghubungi satu 
sama lain.” 


“Apakah perbedaan kelas di antara kalian berdua membuatnya 
merasa rendah diri?” 


“Yah ... secara pribadi, saya pikir itu lebih dari sekedar 
kecemburuan.” Xu Oian mengangkat bahu. “Saat itu, pramuka juga 
melihat gadis-gadis lain, termasuk sepupu jauh saya. Namun, hanya 
satu dari kami yang akan direkrut. Bisa dibayangkan apa yang 
terjadi setelah itu. Saya mengalahkan pesaing lain, mendapatkan 
pekerjaan ini, dan naik dari level bawah. Sayangnya, orang lain 
tidak seberuntung saya, termasuk sepupu saya. Mereka harus tetap 
berada di level terbawah kota ini.” 


Saat berbicara, Xu Oian melepas lensa kontak dan bulu mata 
palsunya. Dan rambutnya berangsur-angsur kembali ke warna 
sebelumnya—hitam. 


“Masalahnya adalah mungkin ada beberapa perbedaan antara 
pandangan dua orang tentang masalah ini. Menurut pendapat saya, 
sebagian besar waktu, peluang tidak akan sampai ke depan pintu 
Anda. Itu selalu datang dengan kompetisi. Anda harus berjuang 
keras untuk itu. Posisi saya saat ini adalah apa yang saya 
perjuangkan. Saya membayar dan mendapatkan imbalan. Beginilah 
cara kerja masyarakat, tetapi sepupu saya jelas tidak berpikir 
demikian. Dia berpikir bahwa jika saya tidak ada di sana, maka dia 
akan menjadi pemenangnya. 


“Semua yang kumiliki hari ini, pakaianku, apartemenku, lipstikku, 
dan parfumku—ini rupanya juga miliknya. Dia merasa aku pencuri 


yang mencuri hidupnya darinya. Oleh karena itu, kami bertengkar 
hebat pada malam sebelum saya pindah dari lantai bawah kota ini. 
Setelah itu, kami menjauh dari kehidupan satu sama lain.” 


“Apakah menurutmu dia mungkin yang mengikutimu?” Zhang 
Heng bertanya. 


“Nya? Mustahil.” Xu Gian menggelengkan kepalanya. “Dia tidak 
tahu di mana saya tinggal, dan bahkan jika dia tahu, dia tidak 
memiliki keberanian untuk melakukannya. Dia hanyalah seorang 
wanita menyedihkan yang mengeluh tentang segalanya. Pada 
awalnya, ketika kami bekerja sebagai pelayan di restoran kecil, dia 
bahkan tidak berani berbicara setelah bos mengambil keuntungan 
darinya.” 


“Dimengerti.” 


“Adapun pasangan, menikah berarti pensiun dalam bisnis kami. 
Begitu berita menyebar, para streamer akan kehilangan banyak 
penggemar, terutama streamer yang bermain polos. Streamer 
seperti itu mungkin bisa kehilangan semua penggemarnya dalam 
satu malam.” Xu Oian ragu-ragu pada titik ini dan akhirnya 
berkata, “Tapi aku menjalin hubungan dengan seseorang. Tolong 
rahasiakan ini.” 


“Hm? ” 


“Dia memiliki pabrik kecil yang mengkhususkan diri dalam meneliti 
sensor atau semacamnya... Ah, aku tidak akrab dengan hal-hal ini. 
Bagaimanapun, semua gadget berteknologi tinggi itu terlihat sama 
bagiku sebelum mereka meninggalkan pabrik,” kata Xu Gian, “Yang 
paling penting adalah dia tinggal di lantai empat di kota ini. Kami 
bertemu melalui aliran saya. Pada saat itu, dia menghadiahi saya 
dengan banyak uang... Itu benar-benar uang yang banyak. 
Meskipun saya cukup terkenal di baris ini, tidak ada yang 
menghadiahi saya dengan uang sebanyak yang dia lakukan. Dan 


setelah itu, dia berlangganan keanggotaan VIP saya. Kami berbicara 
sepanjang malam, dan kami mengatakan banyak hal bodoh. Tidak 
seperti orang lain, saya tidak merasa lelah berbicara dengannya. 
Begitulah cara kami bertemu. 


“Sejak itu, dia membeli beberapa layanan obrolan lagi. Kami 
berbicara lebih dan lebih. Lalu suatu hari, dia meminta untuk 
bertemu denganku. Saya setuju untuk itu. Dia mengemudi ke sini 
untuk menjemputku. Kami pergi ke restoran Prancis yang sangat 
mewah dan mahal di lantai empat. Dan kemudian kami pergi 
menonton pertunjukan simfoni. Saya tidak mengerti apa yang 
dilakukan orang-orang itu di atas panggung. Tidak ada yang 
bernyanyi. Itu hanya sekelompok orang yang memainkan alat 
musik tanpa henti. Tapi kurasa itu kencan yang sempurna. Itu 
mungkin jenis kencan yang diimpikan semua gadis.” 


Xu Oian mengambil teko yang sudah diisi dan menuangkan teh ke 
dalam cangkirnya. Dia kemudian melanjutkan, “Dia cukup baik. 
Meskipun dia sepuluh tahun lebih tua dariku, sedikit tidak sehat, 
dan dia suka menyombongkan diri, setidaknya dia memiliki 
temperamen yang baik, dan dia juga lucu. Hidup di tingkat 
keempat. Hah... Aku tahu apa yang kamu pikirkan. Wanita ini 
menjalin hubungan dengannya karena uangnya.” 


“Saya tidak pernah menilai pilihan hidup orang lain,” kata Zhang 
Heng dengan tenang. 


“Tidak masalah.” Xu Oian minum seteguk teh, “Lagipula ini tentang 
uang. Alasan utama saya memilih untuk bersamanya adalah karena 
uangnya. Meskipun pekerjaan saya memungkinkan saya untuk 
menghasilkan banyak uang, saya hanya dapat bekerja sampai usia 
tertentu. Saya harus membuat rencana untuk masa depan saya, 
terutama sekarang karena jumlah pemirsa di aliran saya telah 
menurun. Saya tidak ingin kembali bekerja di restoran kecil di 
lantai bawah. Saya ingin menikah dengannya. Meskipun saya tidak 
dapat menghasilkan uang melalui streaming lagi, saya setidaknya 
dapat naik ke tingkat keempat dan menjadi istri yang kaya. Saya 


pernah ke kediamannya. Dia memiliki vila independen kecil tepat 
di tepi danau. memiliki pemandangan yang bagus, dan sangat 
berbeda dari tingkat pertama hingga ketiga. Di level keempat, ada 
empat musim.” 


Xu Oian memejamkan matanya, “Sekarang, bayangkan di musim 
panas, kita bisa naik perahu di danau dan berhenti di tengah danau 
ketika kita lelah. Aku bisa beristirahat di pangkuannya. Di malam 
hari, kita bisa memanggang makanan di tepi danau...” 


“Kedengarannya bagus.” 


“Ya, inilah kehidupan yang aku inginkan.” Xu Oian membuka 
matanya dengan senyum di wajahnya, “Aku akan memberitahumu 
rahasia lain. Sebenarnya dia sudah melamarku, tapi aku belum 
mengatakan ya padanya. Begitulah cara seorang pria bekerja. Jika 
mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan terlalu mudah, 
mereka tidak akan menghargainya. Saya mengatakan kepadanya 
bahwa saya ingin memikirkannya terlebih dahulu. Kebetulan dia 
harus menghadiri pertemuan bisnis di bumi. Semua masalah saya 
akan terpecahkan jika saya tinggal bersamanya, dan saya tidak 
perlu menyewa pengawal untuk melindungi saya.” 


Bab 930: Kehidupan yang Aku Inginkan 


“Sepertinya kamu baik-baik saja sekarang.” 


Berkat penghasilan yang diperolehnya dari pekerjaan ini, Xu Oian 
kini memiliki lebih dari seratus lipstik, belum lagi berbagai produk 
perawatan kulit, pakaian, tas tangan, dan sepatunya.Meskipun 
Zhang Heng tidak terbiasa dengan merek-merek itu, yang perlu dia 
lakukan hanyalah mencarinya di Internet, dan dia akan mengetahui 
perkiraan harga barang-barang itu.Tidak ada keraguan bahwa ini 
adalah barang mewah. 


Harga lipstik kecil itu setara dengan biaya hidup sebulan bagi 
mereka yang tinggal di tingkat bawah. 


Tampaknya tidak peduli di timeline mana dia berada, wanita selalu 
menyukai hal semacam ini. 


“Karena kita berbicara tentang temanmu, bisakah kamu 
memperkenalkan secara singkat hubungan orang lain dalam 
hidupmu kepadaku? Orang tua, kerabat, pasangan, dan pesaing 
Anda di tempat kerja.” Zhang Heng terus bertanya. 


“Oke,” Xu Gian mengangguk, “Kamu harus tahu bahwa New 
Shanghai 0297 baru selesai 30 tahun yang lalu.Ini adalah kota yang 
sangat baru.Dibandingkan dengan bumi yang kelebihan penduduk, 
tempat ini penuh dengan peluang.Jadi, saya, seperti pemuda lain 
yang datang untuk mendapatkan lebih banyak uang, datang ke sini 
bersama saudara perempuan saya setelah menabung cukup uang 
untuk membeli tiket.” 


“Jadi, kamu punya saudara perempuan di sini?” 


“Ya, sepupu jauh.Kami belajar di sekolah yang sama ketika kami 
masih muda.Kami berbagi persahabatan yang baik.Namun, sejak 
perusahaan merekrut saya, saya menjadi semakin terkenal.Setelah 
pindah dari lantai bawah, kami hampir berhenti menghubungi satu 
sama lain.” 


“Apakah perbedaan kelas di antara kalian berdua membuatnya 
merasa rendah diri?” 
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“Yah.secara pribadi, saya pikir itu lebih dari sekedar kecemburuan.” 
Xu Oian mengangkat bahu.“Saat itu, pramuka juga melihat gadis- 
gadis lain, termasuk sepupu jauh saya.Namun, hanya satu dari kami 
yang akan direkrut.Bisa dibayangkan apa yang terjadi setelah 
itu.Saya mengalahkan pesaing lain, mendapatkan pekerjaan ini, dan 


naik dari level bawah.Sayangnya, orang lain tidak seberuntung 
saya, termasuk sepupu saya.Mereka harus tetap berada di level 
terbawah kota ini.” 


Saat berbicara, Xu Oian melepas lensa kontak dan bulu mata 
palsunya.Dan rambutnya berangsur-angsur kembali ke warna 
sebelumnya—hitam. 


“Masalahnya adalah mungkin ada beberapa perbedaan antara 
pandangan dua orang tentang masalah ini.Menurut pendapat saya, 
sebagian besar waktu, peluang tidak akan sampai ke depan pintu 
Anda.Itu selalu datang dengan kompetisi.Anda harus berjuang keras 
untuk itu.Posisi saya saat ini adalah apa yang saya 
perjuangkan.Saya membayar dan mendapatkan imbalan.Beginilah 
cara kerja masyarakat, tetapi sepupu saya jelas tidak berpikir 
demikian.Dia berpikir bahwa jika saya tidak ada di sana, maka dia 
akan menjadi pemenangnya. 


“Semua yang kumiliki hari ini, pakaianku, apartemenku, lipstikku, 
dan parfumku—ini rupanya juga miliknya.Dia merasa aku pencuri 
yang mencuri hidupnya darinya.Oleh karena itu, kami bertengkar 
hebat pada malam sebelum saya pindah dari lantai bawah kota 
ini.Setelah itu, kami menjauh dari kehidupan satu sama lain.” 


“Apakah menurutmu dia mungkin yang mengikutimu?” Zhang 
Heng bertanya. 


“Nya? Mustahil.” Xu Gian menggelengkan kepalanya. “Dia tidak 
tahu di mana saya tinggal, dan bahkan jika dia tahu, dia tidak 
memiliki keberanian untuk melakukannya.Dia hanyalah seorang 
wanita menyedihkan yang mengeluh tentang segalanya.Pada 
awalnya, ketika kami bekerja sebagai pelayan di restoran kecil, dia 
bahkan tidak berani berbicara setelah bos mengambil keuntungan 
darinya.” 


“Dimengerti.” 


“Adapun pasangan, menikah berarti pensiun dalam bisnis 
kami.Begitu berita menyebar, para streamer akan kehilangan 
banyak penggemar, terutama streamer yang bermain 
polos.Streamer seperti itu mungkin bisa kehilangan semua 
penggemarnya dalam satu malam.” Xu Gian ragu-ragu pada titik ini 
dan akhirnya berkata, “Tapi aku menjalin hubungan dengan 
seseorang.Tolong rahasiakan ini.” 


“Hm? ” 


“Dia memiliki pabrik kecil yang mengkhususkan diri dalam meneliti 
sensor atau semacamnya... Ah, aku tidak akrab dengan hal-hal 
ini.Bagaimanapun, semua gadget berteknologi tinggi itu terlihat 
sama bagiku sebelum mereka meninggalkan pabrik,” kata Xu Oian, 
“Yang paling penting adalah dia tinggal di lantai empat di kota 
ini.Kami bertemu melalui aliran saya.Pada saat itu, dia 
menghadiahi saya dengan banyak uang... Itu benar-benar uang 
yang banyak.Meskipun saya cukup terkenal di baris ini, tidak ada 
yang menghadiahi saya dengan uang sebanyak yang dia 
lakukan.Dan setelah itu, dia berlangganan keanggotaan VIP 
saya.Kami berbicara sepanjang malam, dan kami mengatakan 
banyak hal bodoh.Tidak seperti orang lain, saya tidak merasa lelah 
berbicara dengannya.Begitulah cara kami bertemu. 


“Sejak itu, dia membeli beberapa layanan obrolan lagi.Kami 
berbicara lebih dan lebih.Lalu suatu hari, dia meminta untuk 
bertemu denganku.Saya setuju untuk itu.Dia mengemudi ke sini 
untuk menjemputku.Kami pergi ke restoran Prancis yang sangat 
mewah dan mahal di lantai empat.Dan kemudian kami pergi 
menonton pertunjukan simfoni.Saya tidak mengerti apa yang 
dilakukan orang-orang itu di atas panggung.Tidak ada yang 
bernyanyi.Itu hanya sekelompok orang yang memainkan alat musik 
tanpa henti.Tapi kurasa itu kencan yang sempurna.Itu mungkin 
jenis kencan yang diimpikan semua gadis.” 


Xu Oian mengambil teko yang sudah diisi dan menuangkan teh ke 


dalam cangkirnya.Dia kemudian melanjutkan, “Dia cukup 
baik.Meskipun dia sepuluh tahun lebih tua dariku, sedikit tidak 
sehat, dan dia suka menyombongkan diri, setidaknya dia memiliki 
temperamen yang baik, dan dia juga lucu.Hidup di tingkat 
keempat.Hah... Aku tahu apa yang kamu pikirkan.Wanita ini 
menjalin hubungan dengannya karena uangnya.” 


“Saya tidak pernah menilai pilihan hidup orang lain,” kata Zhang 
Heng dengan tenang. 


“Tidak masalah.” Xu Oian minum seteguk teh, “Lagipula ini tentang 
uang.Alasan utama saya memilih untuk bersamanya adalah karena 
uangnya.Meskipun pekerjaan saya memungkinkan saya untuk 
menghasilkan banyak uang, saya hanya dapat bekerja sampai usia 
tertentu.Saya harus membuat rencana untuk masa depan saya, 
terutama sekarang karena jumlah pemirsa di aliran saya telah 
menurun.Saya tidak ingin kembali bekerja di restoran kecil di lantai 
bawah.Saya ingin menikah dengannya.Meskipun saya tidak dapat 
menghasilkan uang melalui streaming lagi, saya setidaknya dapat 
naik ke tingkat keempat dan menjadi istri yang kaya.Saya pernah 
ke kediamannya.Dia memiliki vila independen kecil tepat di tepi 
danau.memiliki pemandangan yang bagus, dan sangat berbeda dari 
tingkat pertama hingga ketiga.Di level keempat, ada empat musim.” 
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Xu Oian memejamkan matanya, “Sekarang, bayangkan di musim 
panas, kita bisa naik perahu di danau dan berhenti di tengah danau 
ketika kita lelah.Aku bisa beristirahat di pangkuannya.Di malam 
hari, kita bisa memanggang makanan di tepi danau...” 


“Kedengarannya bagus.” 


“Ya, inilah kehidupan yang aku inginkan.” Xu Oian membuka 
matanya dengan senyum di wajahnya, “Aku akan memberitahumu 
rahasia lain.Sebenarnya dia sudah melamarku, tapi aku belum 
mengatakan ya padanya.Begitulah cara seorang pria bekerja.Jika 
mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan terlalu mudah, 
mereka tidak akan menghargainya.Saya mengatakan kepadanya 


bahwa saya ingin memikirkannya terlebih dahulu.Kebetulan dia 
harus menghadiri pertemuan bisnis di bumi.Semua masalah saya 
akan terpecahkan jika saya tinggal bersamanya, dan saya tidak 
perlu menyewa pengawal untuk melindungi saya.” 


Ch.931 


Bab 931: Jalan-jalan 
“Selamat.” Zhang Heng memuji. 


“Terima kasih.” Xu Oian menerima restu Zhang Heng, meminum 
dua teguk teh lagi, dan meletakkan cangkir tehnya. “Adapun 
pesaing saya, ada banyak dari mereka, dan saya dapat memberi 
Anda semua nama mereka. Semua streamer yang hampir sepopuler 
saya akan dianggap sebagai pesaing saya. Dan untuk streamer kecil 
yang menunggu untuk sampai ke tempat saya hari ini, ada banyak 
sekali dari mereka. Namun, persaingan kami tidak terlalu ketat. 
Satu-satunya pesaing sengit saya adalah mereka yang mengadopsi 
gaya streaming yang sama dan sepopuler saya. Aku bisa 
memberimu nama mereka.” 


“Hm? ” 


Xu Oian mengetuk gelangnya dan dengan cepat memilih beberapa 
kartu nama dari buku alamat dan mengirimkannya ke Zhang Heng. 


“Saya mempertimbangkan kemungkinan ini sebelumnya. Jika salah 
satu dari mereka memutuskan untuk menguntit saya, saya pikir 
mereka akan mempekerjakan seseorang untuk melakukannya. 
Orang itu bisa jadi detektif swasta. Aku yakin mereka mencoba 
menggali cerita kelam tentang masa laluku. Setelah ditemukan, 
mereka akan memposting ini di internet untuk membuat 
popularitas saya turun. Kadang-kadang, mereka yang berada di 
barisan ini akan melakukan apa pun untuk menjadi yang teratas.” 


Zhang Heng mengklik email dan melihatnya, tidak berkomentar. 


“Apakah ada hal lain yang ingin kamu tanyakan?” 


“Itu saja untuk saat ini. Saya akan menyelidiki daftar yang Anda 
berikan kepada saya terlebih dahulu, "kata Zhang Heng. 


Xu Oian melebarkan matanya. Dia tampak sedikit terkejut. “Selain 
menjaga keamanan pribadi saya, pengawal G7Z juga bertanggung 
jawab untuk menyelidiki penguntit saya?” 


Ketika Zhang Heng mengajukan pertanyaan sebelumnya, beberapa 
keraguan muncul di hati Xu Oian. Ini adalah pertama kalinya dia 
bertemu pengawal yang mencoba mengumpulkan informasi rinci 
tentang dirinya. Alih-alih terlihat seperti pengawal, Zhang Heng 
lebih terlihat seperti detektif swasta. Awalnya, dia berpikir bahwa 
dia membutuhkan semua informasi itu untuk mengembangkan 
rencana perlindungan untuknya. Dia tidak mengharapkan Zhang 
Heng untuk memimpin dan menyelidiki masalah ini. 


Ekspresi Zhang Heng tetap tidak berubah. “Oh, bukankah orang- 
orang di perusahaan sudah memberitahumu tentang gaya kerjaku? 
Saya lebih suka mengambil inisiatif untuk menyerang daripada 
duduk diam dan menunggu musuh datang.” 


“Uh... aku tidak terlalu banyak bertanya. Yang mereka lakukan 
hanyalah memberi saya daftar harga dan biaya setiap layanan. 
Pokoknya ...” Xu Oian sepertinya memikirkan sesuatu, tetapi dia 
tidak melanjutkan. Dia menambahkan setelah jeda, “Ngomong- 
ngomong, saya telah menyelesaikan pembayaran. Terserah kamu. 
Anda dapat menyelidikinya jika Anda mau, tetapi Anda hanya bisa 
keluar saat saya sedang streaming. Dan Anda harus kembali di 
malam hari. Ketika saya keluar, Anda harus tetap di sisi saya untuk 
memastikan keselamatan saya. ” 


“Tidak masalah,” kata Zhang Heng. 


Selain ingin membantu Xu Gian menyelesaikan masalahnya, dia 
juga ingin mengambil kesempatan ini untuk menemukan 
keberadaan catatan lak. Meskipun dia memiliki 240 hari waktu 
permainan ekstra, pencarian ini tampaknya tidak mengandung 
ancaman apa pun saat ini. 


Xu Oian puas dengan jawaban Zhang Heng, “Baiklah. Aku harus 
memintamu untuk tinggal bersamaku selama dua minggu 
mendatang. Kamar tidur utama adalah kamar saya, dan kamar tidur 
kedua untuk bekerja. Saya khawatir Anda perlu tidur di sofa. 
Namun, sofa saya adalah produk kelas atas, lebih nyaman daripada 
tempat tidur di lantai pertama dan kedua. Sofa dapat dipasang 
kembali, diratakan sepenuhnya, dan dapat dikontrol melalui gelang 
Anda.” 


“Baik.” 


Zhang Heng tidak terlalu peduli dengan tempat tinggalnya. Dia 
telah tidur di tempat tidur gantung yang terus bergerak di kapal 
dan gubuk kecil yang dia bangun. dia tidak di sini untuk liburan, 
setelah semua. Yang dia butuhkan hanyalah tempat yang bisa 
melindunginya dari angin dan hujan. 


Xu Oian berdiri dari sofa dan meregangkan pinggangnya. “Saya 
sudah memesan beberapa produk tempat tidur untuk Anda. 
Pengiriman ekspres akan tiba dalam beberapa saat. Anda dapat 
membeli kebutuhan Anda dan pakaian ganti untuk diri sendiri. 
Saya akan memulai streaming saya nanti. Menurut kesepakatan 
kami, Anda bisa keluar selama waktu itu, tetapi Anda harus 
kembali sebelum tengah malam. Itu saja.” 


Xu Oian mengulurkan tangannya setelah dia selesai berbicara. 
“Saya harap kita bisa bersama selama dua minggu ke depan.” 


“Aku akan mencari tahu siapa yang menguntitmu.” Zhang Heng 
dan Xu Oian berjabat tangan. 


“Itu akan menjadi yang terbaik.” 


Yang benar adalah bahwa Xu Oian tidak percaya bahwa Zhang 
Heng dapat memenuhi janjinya. “Masih ada waktu tersisa sebelum 
streaming saya berikutnya. Aku akan tidur siang sebentar. Lakukan 
apa yang kamu mau.” 


Xu Oian berjalan ke kamar tidur utama, dan pintunya menampilkan 
kata, TERKUNCI. 


Seperempat jam kemudian, sebuah drone yang membawa paket 
terbang ke arah jendela, dan Zhang Heng langsung menerima 
konfirmasi item di teleponnya. Setelah Zhang Heng mengklik 
konfirmasi, bagian atas jendela dari lantai ke langit-langit terbuka, 
memungkinkan drone untuk terbang. 


Drone itu menjatuhkan paket itu ke dinding di ruang tamu, 
memainkan musik, dan terbang keluar jendela. Sekitar dua puluh 
menit kemudian, Xu Oian berjalan keluar dari kamar, menguap. Dia 
kemudian melihat bungkusan di sudut. “Paketnya ada di sini? Kamu 
bisa keluar sekarang.” 


“Yah, jika kamu butuh sesuatu, panggil saja aku.” Zhang Heng 
mengambil Selubung Terselubung dan Busur Tulang Wabah di 
kakinya dan mengucapkan selamat tinggal pada Xu Oian. 


Pada hari pertamanya keluar, Zhang Heng tidak segera memulai 
penyelidikan. Dia ingin mengenal kota itu terlebih dahulu. Dia 
berjalan keluar dari apartemen dan datang ke jalan di luar. Unit Xu 
Oian berada di dalam kubah, dan jendela dari lantai ke langit-langit 
tidak menghadap ke jalan. Jadi ini pertama kalinya Zhang Heng 
melihat dunia luar. 


Seluruh desain tingkat ketiga berorientasi pada teknologi. Dengan 
gedung-gedung tinggi di setiap sudut, trotoar dan jalan utama 
sangat luas. Berbeda dengan kota futuristik di film Blade Runner, 
Zhang Heng tidak melihat mobil terbang. Mobil-mobil di jalan 
masih berjalan dengan empat roda. Namun, bensin yang digunakan 
untuk menggerakkan kendaraan kini telah digantikan oleh sumber 
energi baru. 


Udara, di sisi lain, dicadangkan untuk kereta api gantung, yang juga 
merupakan angkutan umum utama di tingkat ketiga kota ini. Itu 
mengarah ke setiap sudut kota. Selain itu, billboard yang dapat 
ditemukan di Blade Runner digunakan di sini. Teknologi 
proyeksinya memungkinkan papan reklame untuk menampilkan 
iklan yang berbeda kepada orang yang berbeda secara terus 
menerus. 


Dari pencukur otomatis hingga kue coklat, iklan tersebut menggoda 
konsumen untuk membelinya. Secara umum, cuaca di tingkat 
ketiga kota ini sebagian besar cerah. Ketika Zhang Heng melihat 
orang-orang yang berjalan di jalan, semua orang tampak cukup 
percaya diri. Melangkah dengan dada terangkat, mereka tampak 
seperti sedang terburu-buru. Mereka tampak sangat optimis tentang 
masa depan yang akan datang pada mereka. 


Tanaman yang ditanam di kedua sisi jalan dikerjakan dengan 
sangat baik. Ditambah dengan mimikri langit yang sangat realistis, 
penduduk di sini tidak merasa tertekan sama sekali. 


Senja akan segera datang, karenanya, kecerahan langit diredupkan. 
Zhang Heng berdiri di persimpangan jalan, memikirkan tempat 
makan nanti. Dia telah mengutak-atik gelangnya untuk sementara 
waktu, dan dia telah menemukan semua fungsinya. 


Kabar baiknya adalah bahwa meskipun sains dan teknologi dalam 
pencarian ini jauh lebih maju daripada dunia nyata, tidak akan 
terlalu sulit bagi Zhang Heng untuk menguasainya. Bagaimanapun, 
itu baru tahun 2077, dan itu berarti bahwa metode investigasi 


kriminal yang telah dikuasai Zhang Heng sejauh ini masih bisa 
berguna. 


Bab 931: Jalan-jalan 


“Selamat.” Zhang Heng memuji. 


“Terima kasih.” Xu Oian menerima restu Zhang Heng, meminum 
dua teguk teh lagi, dan meletakkan cangkir tehnya.“Adapun pesaing 
saya, ada banyak dari mereka, dan saya dapat memberi Anda 
semua nama mereka.Semua streamer yang hampir sepopuler saya 
akan dianggap sebagai pesaing saya.Dan untuk streamer kecil yang 
menunggu untuk sampai ke tempat saya hari ini, ada banyak sekali 
dari mereka.Namun, persaingan kami tidak terlalu ketat.Satu- 
satunya pesaing sengit saya adalah mereka yang mengadopsi gaya 
streaming yang sama dan sepopuler saya.Aku bisa memberimu 
nama mereka.” 


“Hm? ” 


Xu Oian mengetuk gelangnya dan dengan cepat memilih beberapa 
kartu nama dari buku alamat dan mengirimkannya ke Zhang Heng. 


“Saya mempertimbangkan kemungkinan ini sebelumnya.Jika salah 
satu dari mereka memutuskan untuk menguntit saya, saya pikir 
mereka akan mempekerjakan seseorang untuk melakukannya.Orang 
itu bisa jadi detektif swasta.Aku yakin mereka mencoba menggali 
cerita kelam tentang masa laluku.Setelah ditemukan, mereka akan 
memposting ini di internet untuk membuat popularitas saya 
turun.Kadang-kadang, mereka yang berada di barisan ini akan 
melakukan apa pun untuk menjadi yang teratas.” 


Zhang Heng mengklik email dan melihatnya, tidak berkomentar. 


“Apakah ada hal lain yang ingin kamu tanyakan?” 


“Itu saja untuk saat ini.Saya akan menyelidiki daftar yang Anda 
berikan kepada saya terlebih dahulu, "kata Zhang Heng. 


Xu Oian melebarkan matanya.Dia tampak sedikit terkejut. “Selain 
menjaga keamanan pribadi saya, pengawal G7Z juga bertanggung 
jawab untuk menyelidiki penguntit saya?” 


Ketika Zhang Heng mengajukan pertanyaan sebelumnya, beberapa 
keraguan muncul di hati Xu Gian.Ini adalah pertama kalinya dia 
bertemu pengawal yang mencoba mengumpulkan informasi rinci 
tentang dirinya.Alih-alih terlihat seperti pengawal, Zhang Heng 
lebih terlihat seperti detektif swasta.Awalnya, dia berpikir bahwa 
dia membutuhkan semua informasi itu untuk mengembangkan 
rencana perlindungan untuknya.Dia tidak mengharapkan Zhang 
Heng untuk memimpin dan menyelidiki masalah ini. 


Ekspresi Zhang Heng tetap tidak berubah.“Oh, bukankah orang- 
orang di perusahaan sudah memberitahumu tentang gaya kerjaku? 
Saya lebih suka mengambil inisiatif untuk menyerang daripada 
duduk diam dan menunggu musuh datang.” 


“Uh... aku tidak terlalu banyak bertanya. Yang mereka lakukan 
hanyalah memberi saya daftar harga dan biaya setiap 
layanan.Pokoknya.” Xu Oian sepertinya memikirkan sesuatu, tetapi 
dia tidak melanjutkan.Dia menambahkan setelah jeda, “Ngomong- 
ngomong, saya telah menyelesaikan pembayaran.Terserah 
kamu.Anda dapat menyelidikinya jika Anda mau, tetapi Anda 
hanya bisa keluar saat saya sedang streaming.Dan Anda harus 
kembali di malam hari.Ketika saya keluar, Anda harus tetap di sisi 
saya untuk memastikan keselamatan saya.” 


“Tidak masalah,” kata Zhang Heng. 


Selain ingin membantu Xu Oian menyelesaikan masalahnya, dia 
juga ingin mengambil kesempatan ini untuk menemukan 


keberadaan catatan lak.Meskipun dia memiliki 240 hari waktu 
permainan ekstra, pencarian ini tampaknya tidak mengandung 
ancaman apa pun Saat ini. 


Xu Oian puas dengan jawaban Zhang Heng, “Baiklah.Aku harus 
memintamu untuk tinggal bersamaku selama dua minggu 
mendatang.Kamar tidur utama adalah kamar saya, dan kamar tidur 
kedua untuk bekerja.Saya khawatir Anda perlu tidur di sofa.Namun, 
sofa saya adalah produk kelas atas, lebih nyaman daripada tempat 
tidur di lantai pertama dan kedua.Sofa dapat dipasang kembali, 
diratakan sepenuhnya, dan dapat dikontrol melalui gelang Anda.” 


“Baik.” 


Zhang Heng tidak terlalu peduli dengan tempat tinggalnya.Dia telah 
tidur di tempat tidur gantung yang terus bergerak di kapal dan 
gubuk kecil yang dia bangun.dia tidak di sini untuk liburan, setelah 
semua.Yang dia butuhkan hanyalah tempat yang bisa 
melindunginya dari angin dan hujan. 


Xu Oian berdiri dari sofa dan meregangkan pinggangnya.“Saya 
sudah memesan beberapa produk tempat tidur untuk 
Anda.Pengiriman ekspres akan tiba dalam beberapa saat.Anda 
dapat membeli kebutuhan Anda dan pakaian ganti untuk diri 
sendiri.Saya akan memulai streaming saya nanti.Menurut 
kesepakatan kami, Anda bisa keluar selama waktu itu, tetapi Anda 
harus kembali sebelum tengah malam.Itu saja.” 


Xu Oian mengulurkan tangannya setelah dia selesai berbicara. “Saya 
harap kita bisa bersama selama dua minggu ke depan.” 


“Aku akan mencari tahu siapa yang menguntitmu.” Zhang Heng 
dan Xu Oian berjabat tangan. 


“Itu akan menjadi yang terbaik.” 


Yang benar adalah bahwa Xu Oian tidak percaya bahwa Zhang 
Heng dapat memenuhi janjinya. “Masih ada waktu tersisa sebelum 
streaming saya berikutnya.Aku akan tidur siang sebentar.Lakukan 
apa yang kamu mau.” 


Xu Oian berjalan ke kamar tidur utama, dan pintunya menampilkan 
kata, TERKUNGCI. 


Seperempat jam kemudian, sebuah drone yang membawa paket 
terbang ke arah jendela, dan Zhang Heng langsung menerima 
konfirmasi item di teleponnya.Setelah Zhang Heng mengklik 
konfirmasi, bagian atas jendela dari lantai ke langit-langit terbuka, 
memungkinkan drone untuk terbang. 


Drone itu menjatuhkan paket itu ke dinding di ruang tamu, 
memainkan musik, dan terbang keluar jendela.Sekitar dua puluh 
menit kemudian, Xu Oian berjalan keluar dari kamar, menguap.Dia 
kemudian melihat bungkusan di sudut. “Paketnya ada di sini? Kamu 
bisa keluar sekarang.” 


“Yah, jika kamu butuh sesuatu, panggil saja aku.” Zhang Heng 
mengambil Selubung Terselubung dan Busur Tulang Wabah di 
kakinya dan mengucapkan selamat tinggal pada Xu Oian. 


Pada hari pertamanya keluar, Zhang Heng tidak segera memulai 
penyelidikan.Dia ingin mengenal kota itu terlebih dahulu.Dia 
berjalan keluar dari apartemen dan datang ke jalan di luar.Unit Xu 
Oian berada di dalam kubah, dan jendela dari lantai ke langit-langit 
tidak menghadap ke jalan.Jadi ini pertama kalinya Zhang Heng 
melihat dunia luar. 


Seluruh desain tingkat ketiga berorientasi pada teknologi.Dengan 


gedung-gedung tinggi di setiap sudut, trotoar dan jalan utama 
sangat luas.Berbeda dengan kota futuristik di film Blade Runner, 
Zhang Heng tidak melihat mobil terbang.Mobil-mobil di jalan masih 
berjalan dengan empat roda.Namun, bensin yang digunakan untuk 
menggerakkan kendaraan kini telah digantikan oleh sumber energi 
baru. 


Udara, di sisi lain, dicadangkan untuk kereta api gantung, yang juga 
merupakan angkutan umum utama di tingkat ketiga kota ini.Itu 
mengarah ke setiap sudut kota.Selain itu, billboard yang dapat 
ditemukan di Blade Runner digunakan di sini.Teknologi 
proyeksinya memungkinkan papan reklame untuk menampilkan 
iklan yang berbeda kepada orang yang berbeda secara terus 
menerus. 


Dari pencukur otomatis hingga kue coklat, iklan tersebut menggoda 
konsumen untuk membelinya.Secara umum, cuaca di tingkat ketiga 
kota ini sebagian besar cerah.Ketika Zhang Heng melihat orang- 
orang yang berjalan di jalan, semua orang tampak cukup percaya 
diri.Melangkah dengan dada terangkat, mereka tampak seperti 
sedang terburu-buru.Mereka tampak sangat optimis tentang masa 
depan yang akan datang pada mereka. 


Tanaman yang ditanam di kedua sisi jalan dikerjakan dengan 
sangat baik.Ditambah dengan mimikri langit yang sangat realistis, 
penduduk di sini tidak merasa tertekan sama sekali. 


Senja akan segera datang, karenanya, kecerahan langit 
diredupkan.Zhang Heng berdiri di persimpangan jalan, memikirkan 
tempat makan nanti.Dia telah mengutak-atik gelangnya untuk 
sementara waktu, dan dia telah menemukan semua fungsinya. 


Kabar baiknya adalah bahwa meskipun sains dan teknologi dalam 
pencarian ini jauh lebih maju daripada dunia nyata, tidak akan 
terlalu sulit bagi Zhang Heng untuk menguasainya.Bagaimanapun, 
itu baru tahun 2077, dan itu berarti bahwa metode investigasi 
kriminal yang telah dikuasai Zhang Heng sejauh ini masih bisa 


berguna. 


Ch.932 


Bab 932: 932 
Bab 932: Bantuan 


Ketika Zhang Heng berdiri di depan lift, dia mendengar wanita 
dengan stoking jala berbicara tentang poin kredit. Poin kredit 
adalah mata uang resmi dari Federasi Manusia. Hampir semua 
barang dan jasa diperjualbelikan dengan poin kredit. 


Zhang Heng kemudian melihat saldo poin kreditnya saat ini dari 
gelang. 


962 poin. 


Itu tidak banyak, jelas, tidak cukup untuk membayar layanan yang 
ditawarkan oleh wanita berjala ikan, dan juga tidak cukup bagi Xu 
Oian untuk membeli tas baru. Namun, itu lebih dari cukup untuk 
makanan dan kebutuhan Zhang Heng. Ambil ramen daging sapinya 
sebagai contoh. Semangkuk itu akan menelan biaya sekitar 25 poin 
kredit, yang berarti 962 poin kreditnya cukup untuk menyelesaikan 
misi dua minggu ini selama dia tidak membelanjakannya untuk hal- 
hal yang tidak perlu. 


Zhang Heng tidak tahu apakah gajinya dibayarkan setiap bulan 
atau apakah dia akan dibayar untuk setiap tugas yang dia 
selesaikan. Tepat di sebelah toko mie tempat dia makan malam 
adalah toko yang menjual semua jenis peralatan audio. Jadi, begitu 
dia selesai makan, dia berjalan-jalan di sana. 


“Rekor Shellac? Tidak pernah mendengar hal tersebut.” 


Pemilik toko peralatan audio adalah seorang pria dengan rambut 
panjang, dan dia terlihat sangat artistik. Ketika dia mendengar 
pertanyaan Zhang Heng, dia menggelengkan kepalanya. “Meskipun 
saya tidak tahu apa yang Anda cari, saya dapat memberi tahu Anda 
bahwa semua rekaman fisik dihentikan pada tahun 2039. Hanya 
audio digital yang tersedia sekarang. Anda dapat mengunduhnya 
dari internet, dan suaranya juga lebih bagus. Tapi... 


“Memang ada beberapa orang yang suka mengoleksi barang antik. 
Saya akan memberi Anda alamat di mana Anda dapat mencoba 
keberuntungan Anda. ” 


“Terima kasih.” 


Setelah menerima alamat, Zhang Heng menavigasi ke tujuannya 
dengan fungsi navigasi di gelangnya. Itu adalah kios kelontong 
bernama House of Old Things. Itu tidak jauh dari toko peralatan 
audio, tetapi lokasinya agak jauh, dan berada di tengah-tengah dua 
komunitas. Toko kelontong tidak menghadap ke jalan, sementara 
toko kue yang tidak populer terletak di sebelahnya. 


Meskipun langit belum berubah menjadi gelap, House of Old Things 
sudah memasang tanda tutup di jendela mereka. Seperti namanya, 
toko ini memiliki eksterior yang sangat retro. Itu masih memiliki 
pintu kaca kayu klasik dari akhir abad ke-20. Di sini, Zhang Heng 
menemukan rasa keakraban yang langka di kota berteknologi maju 
ini. 


Sayangnya, dia datang di waktu yang salah. Melihat bahwa 
pemiliknya pulang kerja lebih awal, Zhang Heng hanya bisa datang 
lagi di lain waktu. Namun, tepat ketika dia berbalik untuk pergi, 
pintu kaca kayu dari House of Old Things tiba-tiba terbuka. 


Seorang pemuda berusia sekitar enam belas tahun berlari keluar 
dari toko. Dia memiliki gitar di punggungnya dan stereo tua di 


bawah lengannya, meneriaki temannya saat dia berlari. “Cepat, 
cepat! Orang tua itu mungkin bangun kapan saja sekarang! ” 


Temannya seumuran dengannya, dan dia memegang oven listrik 
dan dua router dengan antena. Namun, dia terlihat sedikit sedih. 
“Wang Gan, apakah kamu benar-benar berpikir bahwa kita dapat 
menjual ini untuk mendapatkan uang? Kami masih belum 
menemukan pembeli untuk barang yang kami curi terakhir kali. ” 


“Kita bisa bertanya kepada pihak museum. Jika mereka tidak mau 
membelinya, kita bisa menjualnya kembali ke orang tua itu. 
Bukankah ini tempat sial yang membeli dan menjual barang-barang 
lama?” kata pemuda itu. 


Sebelum pemuda di belakang bisa menanggapi temannya, Wang 
Gan tiba-tiba berhenti berlari. Terperangkap lengah, dia hampir 
menabrak Wang Gan di depannya. 


“Apa yang salah? Bukankah kamu bilang kamu ingin pergi dari 
tempat ini secepat mungkin?” remaja di belakang mengeluh. 
Namun, ketika dia mengangkat kepalanya dan melihat melewati 
temannya, dia segera menjadi gugup ketika dia melihat Zhang 
Heng. Ketiganya berdiri di sana dan saling memandang selama 
sekitar empat atau lima detik. 


Setelah itu, pemuda bernama Wang Gan bertanya, “Siapa kamu?” 


“Pengawal.” Zhang Heng menjawab. 


“Apa?!” Kedua remaja itu terkejut ketika mereka mendengar Zhang 
Heng menyebutkan pekerjaannya. “Kami hanya mengambil 
beberapa sampah acak. Apakah benar-benar perlu bagi lelaki tua itu 
untuk menyewa pengawal untuk berurusan dengan kita? ” 


“Sepertinya Anda salah paham,” kata Zhang Heng, “Saya bukan 


pengawal pemilik toko ini.” 


Wang Gan menghela nafas lega, “Sungguh melegakan. Kamu 
membuatku takut setengah mati. ” 


“Tapi... Tidak benar mencuri milik orang lain. Selain itu, saya 
cukup yakin bahwa kamera keamanan merekam apa yang baru saja 
Anda lakukan. Begitu pemilik toko memanggil polisi, Anda akan 
menghabiskan waktu Anda di balik jeruji besi.” 


“Itu tidak masalah. Tidak ada sistem keamanan yang dipasang di 
toko orang tua itu. Dan dia adalah orang aneh. Dia tidak percaya 
polisi,” kata pemuda di belakang Wang Gan cepat. Setelah dia 
mengatakan itu, dia dengan cepat menyadari bahwa dia sepertinya 
terlalu banyak bicara. 


Wang Gan memelototinya sebelum menoleh ke Zhang Heng. 
“Karena masalah ini tidak ada hubungannya denganmu, kamu 
harus menyingkir dari kami.” 


“Atau apa?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


“Atau ...” Wang Gan menggertakkan giginya, meletakkan speaker 
di bawah lengannya, dan mengeluarkan pisau buah dari sakunya. 
“Kalau tidak, jangan salahkan kami karena bersikap kasar.” 


Zhang Heng tidak menanggapi ancaman Wang Gan. Yang dia 
lakukan hanyalah melihat Selubung Terselubung di pinggangnya. 
Dan kedua remaja itu mengarahkan pandangan mereka pada 
Selubung Terselubung Zhang Heng juga. Seketika wajah mereka 
menjadi pucat. Mereka bukan perampok profesional sejak awal. 
Mereka hanya mencuri semua barang lama itu karena mereka 
terlalu bosan dan mencari kesenangan. Selain itu, mendapatkan 
uang ekstra akan memberi mereka hak membual di sekolah. Karena 
mereka tidak berharap untuk menjual barang-barang lama itu, 


mereka seharusnya tidak mampu membeli senjata yang layak juga. 


Ketika mereka membandingkan senjata mereka dengan pedang 
Zhang Heng, siapa pun dapat melihat bahwa pedang mereka lebih 
pendek. 


Setelah melihat ini, keduanya saling memandang dan dengan patuh 
meletakkan pisau. 


Zhang Heng minggir juga. “Pergilah. Dan jangan kembali lagi. Jika 
aku melihatmu lagi lain kali, aku tidak akan membiarkanmu lolos 
begitu saja.” 


Setelah menakut-nakuti kedua remaja itu, Zhang Heng 
membungkuk untuk mengambil tumpukan barang yang mereka 
jatuhkan ke tanah. 


Tepat setelah itu, pintu House of Old Things terbuka lagi, dan 
seorang lelaki tua yang tampaknya berusia enam puluhan muncul 
dengan senapan di tangan. “Tangan diatas! Dasar pencuri sialan,” 
teriaknya. 


“Uhh... sebenarnya, para pencuri itu baru saja diusir olehku. 
Karena ini bukan pertama kalinya mereka merampok Anda, Anda 
harus mengenal mereka dengan baik, "jelas Zhang Heng. “Aku 
berencana mengirim barang-barang ini kembali ke tokomu.” 


“Kamu tidak bisa membohongiku, anak laki-laki dengan busur. Saya 
tahu Anda merampok para perampok itu.” Dengan pipi memerah, 
lelaki tua itu tersentak, “Kamu mengikuti dua kecil itu ke tokoku 
dan menunggu untuk menyergap mereka. Mereka mencuri harta 
saya, dan Anda merampoknya.” 


“Masuk akal.” Ketika lelaki tua itu berbicara, Zhang Heng mencium 
bau alkohol di udara. Oleh karena itu, Zhang Heng berhenti 


berbicara, meletakkan router dan speaker di tangannya, dan 
bergerak. 


Orang tua itu melihat kilatan cepat di depannya, dan ketika dia 
bereaksi, Zhang Heng sudah memegang senapannya. 


Melihat Zhang Heng mengarahkan senjatanya sendiri padanya, dia 
tiba-tiba sadar dan mengangguk. 


“Yah, aku yakin kamu di sini untuk membantu.” 


Bab 932: 932 


Bab 932: Bantuan 


Ketika Zhang Heng berdiri di depan lift, dia mendengar wanita 
dengan stoking jala berbicara tentang poin kredit.Poin kredit adalah 
mata uang resmi dari Federasi Manusia.Hampir semua barang dan 
jasa diperjualbelikan dengan poin kredit. 


Zhang Heng kemudian melihat saldo poin kreditnya saat ini dari 
gelang. 


962 poin. 


Itu tidak banyak, jelas, tidak cukup untuk membayar layanan yang 
ditawarkan oleh wanita berjala ikan, dan juga tidak cukup bagi Xu 
Oian untuk membeli tas baru.Namun, itu lebih dari cukup untuk 
makanan dan kebutuhan Zhang Heng.Ambil ramen daging sapinya 
sebagai contoh.Semangkuk itu akan menelan biaya sekitar 25 poin 
kredit, yang berarti 962 poin kreditnya cukup untuk menyelesaikan 
misi dua minggu ini selama dia tidak membelanjakannya untuk hal- 
hal yang tidak perlu. 


Zhang Heng tidak tahu apakah gajinya dibayarkan setiap bulan 
atau apakah dia akan dibayar untuk setiap tugas yang dia 
selesaikan.Tepat di sebelah toko mie tempat dia makan malam 
adalah toko yang menjual semua jenis peralatan audio.Jadi, begitu 
dia selesai makan, dia berjalan-jalan di sana. 


“Rekor Shellac? Tidak pernah mendengar hal tersebut.” 


Pemilik toko peralatan audio adalah seorang pria dengan rambut 
panjang, dan dia terlihat sangat artistik.Ketika dia mendengar 
pertanyaan Zhang Heng, dia menggelengkan kepalanya. “Meskipun 
saya tidak tahu apa yang Anda cari, saya dapat memberi tahu Anda 
bahwa semua rekaman fisik dihentikan pada tahun 2039.Hanya 
audio digital yang tersedia sekarang.Anda dapat mengunduhnya 
dari internet, dan suaranya juga lebih bagus.Tapi... 


“Memang ada beberapa orang yang suka mengoleksi barang 
antik.Saya akan memberi Anda alamat di mana Anda dapat 
mencoba keberuntungan Anda.” 


“Terima kasih.” 


Setelah menerima alamat, Zhang Heng menavigasi ke tujuannya 
dengan fungsi navigasi di gelangnya.Itu adalah kios kelontong 
bernama House of Old Things.Itu tidak jauh dari toko peralatan 
audio, tetapi lokasinya agak jauh, dan berada di tengah-tengah dua 
komunitas.Toko kelontong tidak menghadap ke jalan, sementara 
toko kue yang tidak populer terletak di sebelahnya. 


Meskipun langit belum berubah menjadi gelap, House of Old Things 
sudah memasang tanda tutup di jendela mereka.Seperti namanya, 
toko ini memiliki eksterior yang sangat retro.Itu masih memiliki 
pintu kaca kayu klasik dari akhir abad ke-20.Di sini, Zhang Heng 
menemukan rasa keakraban yang langka di kota berteknologi maju 
ini. 


Sayangnya, dia datang di waktu yang salah.Melihat bahwa 
pemiliknya pulang kerja lebih awal, Zhang Heng hanya bisa datang 
lagi di lain waktu.Namun, tepat ketika dia berbalik untuk pergi, 
pintu kaca kayu dari House of Old Things tiba-tiba terbuka. 


Seorang pemuda berusia sekitar enam belas tahun berlari keluar 
dari toko.Dia memiliki gitar di punggungnya dan stereo tua di 
bawah lengannya, meneriaki temannya saat dia berlari.“Cepat, 
cepat! Orang tua itu mungkin bangun kapan saja sekarang! ” 


Temannya seumuran dengannya, dan dia memegang oven listrik 
dan dua router dengan antena.Namun, dia terlihat sedikit 

sedih. “Wang Gan, apakah kamu benar-benar berpikir bahwa kita 
dapat menjual ini untuk mendapatkan uang? Kami masih belum 

menemukan pembeli untuk barang yang kami curi terakhir kali.” 


“Kita bisa bertanya kepada pihak museum.Jika mereka tidak mau 
membelinya, kita bisa menjualnya kembali ke orang tua 
itu.Bukankah ini tempat sial yang membeli dan menjual barang- 
barang lama?” kata pemuda itu. 


Sebelum pemuda di belakang bisa menanggapi temannya, Wang 
Gan tiba-tiba berhenti berlari.Terperangkap lengah, dia hampir 
menabrak Wang Gan di depannya. 


“Apa yang salah? Bukankah kamu bilang kamu ingin pergi dari 
tempat ini secepat mungkin?” remaja di belakang 
mengeluh.Namun, ketika dia mengangkat kepalanya dan melihat 
melewati temannya, dia segera menjadi gugup ketika dia melihat 
Zhang Heng.Ketiganya berdiri di sana dan saling memandang 
selama sekitar empat atau lima detik. 


Setelah itu, pemuda bernama Wang Gan bertanya, “Siapa kamu?” 


“Pengawal.” Zhang Heng menjawab. 


“Apa?” Kedua remaja itu terkejut ketika mereka mendengar Zhang 
Heng menyebutkan pekerjaannya. “Kami hanya mengambil 
beberapa sampah acak.Apakah benar-benar perlu bagi lelaki tua itu 
untuk menyewa pengawal untuk berurusan dengan kita? ” 


“Sepertinya Anda salah paham,” kata Zhang Heng, “Saya bukan 
pengawal pemilik toko ini.” 


Wang Gan menghela nafas lega, “Sungguh melegakan.Kamu 
membuatku takut setengah mati.” 


“Tapi... Tidak benar mencuri milik orang lain.Selain itu, saya cukup 
yakin bahwa kamera keamanan merekam apa yang baru saja Anda 
lakukan.Begitu pemilik toko memanggil polisi, Anda akan 
menghabiskan waktu Anda di balik jeruji besi.” 


“Itu tidak masalah.Tidak ada sistem keamanan yang dipasang di 
toko orang tua itu.Dan dia adalah orang aneh.Dia tidak percaya 
polisi,” kata pemuda di belakang Wang Gan cepat.Setelah dia 
mengatakan itu, dia dengan cepat menyadari bahwa dia sepertinya 
terlalu banyak bicara. 


Wang Gan memelototinya sebelum menoleh ke Zhang 
Heng. “Karena masalah ini tidak ada hubungannya denganmu, kamu 
harus menyingkir dari kami.” 


“Atau apa?” Zhang Heng bertanya secara retoris. 


“Atau.” Wang Gan menggertakkan giginya, meletakkan speaker di 
bawah lengannya, dan mengeluarkan pisau buah dari 
sakunya. “Kalau tidak, jangan salahkan kami karena bersikap kasar.” 
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Zhang Heng tidak menanggapi ancaman Wang Gan.Yang dia 
lakukan hanyalah melihat Selubung Terselubung di 


pinggangnya.Dan kedua remaja itu mengarahkan pandangan 
mereka pada Selubung Terselubung Zhang Heng juga.Seketika 
wajah mereka menjadi pucat.Mereka bukan perampok profesional 
sejak awal.Mereka hanya mencuri semua barang lama itu karena 
mereka terlalu bosan dan mencari kesenangan.Selain itu, 
mendapatkan uang ekstra akan memberi mereka hak membual di 
sekolah.Karena mereka tidak berharap untuk menjual barang- 
barang lama itu, mereka seharusnya tidak mampu membeli senjata 
yang layak juga. 


Ketika mereka membandingkan senjata mereka dengan pedang 
Zhang Heng, siapa pun dapat melihat bahwa pedang mereka lebih 
pendek. 


Setelah melihat ini, keduanya saling memandang dan dengan patuh 
meletakkan pisau. 


Zhang Heng minggir juga. “Pergilah.Dan jangan kembali lagi.Jika 
aku melihatmu lagi lain kali, aku tidak akan membiarkanmu lolos 
begitu saja.” 


Setelah menakut-nakuti kedua remaja itu, Zhang Heng 
membungkuk untuk mengambil tumpukan barang yang mereka 
jatuhkan ke tanah. 


Tepat setelah itu, pintu House of Old Things terbuka lagi, dan 
seorang lelaki tua yang tampaknya berusia enam puluhan muncul 
dengan senapan di tangan.“Tangan diatas! Dasar pencuri sialan,” 
teriaknya. 


“Uhh... sebenarnya, para pencuri itu baru saja diusir olehku.Karena 
ini bukan pertama kalinya mereka merampok Anda, Anda harus 
mengenal mereka dengan baik, "jelas Zhang Heng.“Aku berencana 
mengirim barang-barang ini kembali ke tokomu.” 


“Kamu tidak bisa membohongiku, anak laki-laki dengan busur.Saya 
tahu Anda merampok para perampok itu.” Dengan pipi memerah, 
lelaki tua itu tersentak, “Kamu mengikuti dua kecil itu ke tokoku 
dan menunggu untuk menyergap mereka.Mereka mencuri harta 
saya, dan Anda merampoknya.” 


“Masuk akal.” Ketika lelaki tua itu berbicara, Zhang Heng mencium 
bau alkohol di udara.Oleh karena itu, Zhang Heng berhenti 
berbicara, meletakkan router dan speaker di tangannya, dan 
bergerak. 


Orang tua itu melihat kilatan cepat di depannya, dan ketika dia 
bereaksi, Zhang Heng sudah memegang senapannya. 


Melihat Zhang Heng mengarahkan senjatanya sendiri padanya, dia 
tiba-tiba sadar dan mengangguk. 


“Yah, aku yakin kamu di sini untuk membantu.” 


Ch.933 


Bab 933: 933 
Bab 933: Catatan Shellac 


Zhang Heng tetap tidak terganggu oleh reaksi orang tua itu. Ketika 
dia membuka laras senapan, dia menemukan bahwa tidak ada 
peluru di dalamnya. Jadi, dia mengembalikan senapan itu kepada 
lelaki tua itu. Setelah itu, dia mengambil barang-barang yang dia 
letakkan di tanah sebelumnya dan mengikuti lelaki tua itu ke 
tokonya. 


“Di mana saya meletakkan ini?” 


“Yah, kamu menempatkannya di mana saja kamu suka. Aku akan 
membersihkannya nanti.” Sikap lelaki tua itu tampaknya telah 
meningkat pesat setelah Zhang Heng menunjuknya dengan 
senapannya. 


Jadi, Zhang Heng meletakkan tumpukan barang-barang lama di 
atas meja dan mulai melihat-lihat. House of Old Objects adalah 
kamp konsentrasi paraphanelia dari abad yang lalu. Barang-barang 
di sini kuno, dengan router tua, teko tua, perangko, koin 
peringatan, dan bahkan tudung kompor. Di antara semua barang 
lama itu, barang-barang yang memenuhi toko adalah buku. Ada 
semua jenis buku dan koran bekas dan masing-masing disimpan 
dengan hati-hati. 


Sekilas, toko itu benar-benar tampak seperti perpustakaan. 


Pada akhirnya, perhatian Zhang Heng tertuju pada model mobil. 


“Berapa untuk model mobilnya?” 


Orang tua itu melihat ke arah yang ditunjuk Zhang Heng dan 
berkata, “Oh, ini adalah mainan balok bangunan dari masa lalu. Itu 
diproduksi oleh perusahaan mainan pertama yang memproduksi 
blok bangunan. Orang-orang pernah tergila-gila padanya. Pada saat 
itu, blok bangunan tidak lebih dari blok bangunan. Belakangan, 
beberapa perusahaan lain mulai memproduksi mainan yang lebih 
pintar. Dan perusahaan blok bangunan itu mulai mengikutinya. 
Sayangnya, akhirnya ditutup karena manajemen yang buruk. Tidak 
mudah bagi saya untuk mendapatkan harta ini. Tidak dapat 
disangkal, ini adalah mainan peringatan. Saya harus menjualnya 
dengan 800 kredit. ” 


“Itu terlalu mahal.” Zhang Heng berjalan menuju model mobil 
sambil menawar. Dia menemukan logo Lego yang familier di blok 
bangunan. Setelah mengambilnya dan memperhatikannya dengan 
cermat, dia langsung merasa lega. Awalnya, dia mengira perubahan 
timeline akan menyebabkan perusahaan Lego tidak ada lagi. 


Jika itu benar, Infinite Building Block yang dia bawa akan menjadi 
tidak berguna. Dengan model mobil Lego ini, ia akan dapat 
menggunakan Infinite Building Block-nya untuk menghadapi 
beberapa situasi rumit. 


“Hal-hal baik tidak pernah murah,” kata lelaki tua itu. Dia 
kemudian mengerutkan kening. “Apakah kamu datang ke tokoku 
hanya untuk membeli balok Lego?” 


“Tidak. Saya juga ingin menanyakan tentang keberadaan catatan 
lak. ” Zhang Heng berkata, “Pemilik toko peralatan audio 
mengatakan kepada saya bahwa saya bisa datang kepada Anda 
untuk mencoba keberuntungan saya.” 


“Anda telah datang ke tempat yang tepat,” kata pria tua itu. 
“Sangat sedikit yang tahu tentang catatan lak. Ini adalah media 


audio yang lahir pada awal abad terakhir. Setelah lak memakan 
daun, mereka akan mengeluarkan resin ungu. Gabungkan resin 
ungu dengan tanah liat, serat kapas, dan campuran lainnya dan 
Anda akan mendapatkan rekaman lak. Itu mendominasi pasar 
sampai akhir Perang Dunia II. Kemudian, Jepang menginvasi 
tempat kelahiran bahan baku utamanya, dan piringan hitam 
ditemukan. Rekaman lak kemudian digantikan oleh rekaman vinil. 
Tidak lama setelah itu, piringan hitam diganti dengan CD. Dan 
sekarang, sebagian besar audio dalam format digital.” 


“Dikatakan masih ada beberapa pabrik kecil yang memproduksi CD 
dan piringan hitam untuk memenuhi sebagian kecil permintaan. 
Adapun rekaman lak... Tidak ada yang memproduksinya lagi, yang 
membuatnya sangat langka. Sejujurnya, rekaman lak tidak terlalu 
cocok untuk menyimpan audio. Sebuah rekaman lak tunggal hanya 
dapat menyimpan beberapa menit audio. Dan suaranya juga tidak 
terpelihara dengan baik. Mengapa Anda tertarik dengan catatan 
lak? ” 


“Yah, kita harus menemukan hobi baru untuk diri kita sendiri dari 
waktu ke waktu,” jawab Zhang Heng. “Jadi, apakah Anda punya 
catatan lak di sini?” 


“Hah!” lelaki tua itu mendengus, tetapi dia tidak segera menjawab 
pertanyaan Zhang Heng, melipat tangannya dan menatapnya. 
“Anda harus menawar harga blok bangunan dengan saya. Saya 
tidak berpikir Anda mampu membeli catatan lak. Bagaimana saya 
tahu jika Anda tidak akan mengambil catatan dan melarikan diri 
seperti dua kecil itu. ” 


“Karena aku membutuhkan banyak dari mereka. Saya ingin bisnis 
kami menjadi jangka panjang, dan merampok Anda tidak akan ada 
gunanya bagi saya,” kata Zhang Heng. “Kamu sepertinya punya 
banyak cara untuk mengumpulkan barang-barang lama ini. Saya 
ingin membeli setiap piringan hitam di kota ini.” 


“Tidak mungkin. Apakah Anda tahu berapa banyak mereka akan 


dikenakan biaya? Selain itu, Anda tidak dapat membeli semua 
piringan hitam hanya dengan uang.” Pria tua itu mengejek dan 
menggelengkan kepalanya seolah-olah dia baru saja mendengar 
lelucon. 


“Itu tidak masalah. Saya punya waktu. Kita bisa melakukannya 
dengan lambat.” 


“Oh, jika saya jadi Anda, saya tidak akan begitu yakin, tetapi demi 
Anda membantu saya mengambil barang curian, saya memang bisa 
menjual beberapa catatan lak.” Orang tua itu tidak berkedip. Dia 
kemudian memberi tahu Zhang Heng harganya. “Tiga ribu. Tiga 
ribu kredit untuk satu rekor lak.” 


“Seratus.” Zhang Heng tidak berkedip juga. 


“Apakah kamu di sini untuk menggangguku?” orang tua itu 
menggeram marah. 


“Kamu yang memulainya duluan,” kata Zhang Heng. “Kaulah yang 
mengatakan tidak banyak yang tahu tentang rekaman lak akhir- 
akhir ini. Dan ada lebih sedikit kolektor. Jika saya tidak salah, Anda 
kesulitan menjual piringan hitam Anda. Akan lebih baik Anda 
menjualnya kepada saya dengan harga lebih rendah. ” 


“Kamu tidak tahu apa-apa tentang piringan hitam! Anda bahkan 
tidak tahu nilainya. Saya mungkin juga membawa mereka ke 
kuburan dan mendengarkan mereka sendiri. ” 


“Apakah kamu benar-benar ingin aku menunggu kematianmu dan 
menggali kuburanmu?” Zhang Heng bertanya. 


Orang tua itu sangat marah sehingga dia mulai tertawa. Namun, 
sesuatu yang lain sepertinya terlintas di benaknya, dan kemarahan 
di wajahnya sedikit memudar. “Kamu benar. Selain Anda, tidak ada 


orang lain yang akan tertarik untuk membeli piringan hitam. Saya 
dapat menjualnya kepada Anda dengan harga rendah, atau saya 
bahkan dapat memberikannya kepada Anda secara gratis.” 


“Tapi?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Tapi kamu harus memberiku sesuatu yang aku butuhkan sebagai 
gantinya.” 


“Apa yang kamu butuhkan?” 


“Meskipun pakaianmu sedikit berlebihan dan berlebihan, aku harus 
mengakui bahwa kamu terlihat seperti kamu bisa bertarung dengan 
baik. Saya ingin Anda menjadi pengawal saya dan menemani saya 
untuk bertemu seseorang. Dia tinggal di tingkat bawah kota ini. 
Tempat itu tidak begitu aman, terutama jika aku pergi sendiri.” 


“Saya khawatir itu tidak mungkin karena saya baru saja mengambil 
pekerjaan sebagai pengawal untuk orang lain. Anda harus 
menunggu dua minggu sebelum saya dapat melindungi Anda, "kata 
Zhang Heng. 


“Tidak, aku tidak membutuhkanmu untuk melindungiku sepanjang 
waktu. Aku hanya ingin kau menemaniku bertemu seseorang. 
Bisakah Anda meluangkan waktu untuk saya? Ini hanya akan 
memakan waktu empat hingga lima jam. ” 


“Jika itu masalahnya, aku bisa melakukannya untukmu.” 


Xu Oian akan streaming setiap hari, terutama di malam hari, yang 
biasanya berlangsung hingga tengah malam. Menurut kesepakatan 
sebelumnya antara keduanya, Zhang Heng hanya perlu kembali 
padanya sebelum tengah malam. 


“Tunggu disini.” Setelah Zhang Heng menjawabnya, lelaki tua itu 
berbalik dan berjalan ke sisi rak buku. Dia mengeluarkan sebuah 
kotak besi dari samping, membukanya, mengeluarkan kantong 
kertas, dan menyerahkannya kepada Zhang Heng. 


Zhang Heng tahu isi kantong kertas itu bahkan tanpa membukanya. 
Sistem baru saja memberi tahu dia bahwa dia telah menemukan 
rekor lak dan itu menghasilkan sepuluh poin permainan. 


Bab 933: 933 


Bab 933: Catatan Shellac 


Zhang Heng tetap tidak terganggu oleh reaksi orang tua itu.Ketika 
dia membuka laras senapan, dia menemukan bahwa tidak ada 
peluru di dalamnya.Jadi, dia mengembalikan senapan itu kepada 
lelaki tua itu.Setelah itu, dia mengambil barang-barang yang dia 
letakkan di tanah sebelumnya dan mengikuti lelaki tua itu ke 
tokonya. 


“Di mana saya meletakkan ini?” 


“Yah, kamu menempatkannya di mana saja kamu suka.Aku akan 
membersihkannya nanti.” Sikap lelaki tua itu tampaknya telah 
meningkat pesat setelah Zhang Heng menunjuknya dengan 
senapannya. 


Jadi, Zhang Heng meletakkan tumpukan barang-barang lama di 
atas meja dan mulai melihat-lihat.House of Old Objects adalah 
kamp konsentrasi paraphanelia dari abad yang lalu.Barang-barang 
di sini kuno, dengan router tua, teko tua, perangko, koin 
peringatan, dan bahkan tudung kompor.Di antara semua barang 
lama itu, barang-barang yang memenuhi toko adalah buku.Ada 
semua jenis buku dan koran bekas dan masing-masing disimpan 
dengan hati-hati. 


Sekilas, toko itu benar-benar tampak seperti perpustakaan. 


Pada akhirnya, perhatian Zhang Heng tertuju pada model 
mobil. “Berapa untuk model mobilnya?” 


Orang tua itu melihat ke arah yang ditunjuk Zhang Heng dan 
berkata, “Oh, ini adalah mainan balok bangunan dari masa lalu.Itu 
diproduksi oleh perusahaan mainan pertama yang memproduksi 
blok bangunan.Orang-orang pernah tergila-gila padanya.Pada saat 
itu, blok bangunan tidak lebih dari blok bangunan.Belakangan, 
beberapa perusahaan lain mulai memproduksi mainan yang lebih 
pintar.Dan perusahaan blok bangunan itu mulai 
mengikutinya.Sayangnya, akhirnya ditutup karena manajemen yang 
buruk.Tidak mudah bagi saya untuk mendapatkan harta ini.Tidak 
dapat disangkal, ini adalah mainan peringatan.Saya harus 
menjualnya dengan 800 kredit.” 


“Itu terlalu mahal.” Zhang Heng berjalan menuju model mobil 
sambil menawar.Dia menemukan logo Lego yang familier di blok 
bangunan.Setelah mengambilnya dan memperhatikannya dengan 
cermat, dia langsung merasa lega.Awalnya, dia mengira perubahan 
timeline akan menyebabkan perusahaan Lego tidak ada lagi. 


Jika itu benar, Infinite Building Block yang dia bawa akan menjadi 
tidak berguna.Dengan model mobil Lego ini, ia akan dapat 
menggunakan Infinite Building Block-nya untuk menghadapi 
beberapa situasi rumit. 


“Hal-hal baik tidak pernah murah,” kata lelaki tua itu.Dia kemudian 
mengerutkan kening.“Apakah kamu datang ke tokoku hanya untuk 
membeli balok Lego?” 


“Tidak.Saya juga ingin menanyakan tentang keberadaan catatan 
lak.” Zhang Heng berkata, “Pemilik toko peralatan audio 
mengatakan kepada saya bahwa saya bisa datang kepada Anda 


untuk mencoba keberuntungan saya.” 


“Anda telah datang ke tempat yang tepat,” kata pria tua itu. “Sangat 
sedikit yang tahu tentang catatan lak.Ini adalah media audio yang 
lahir pada awal abad terakhir.Setelah lak memakan daun, mereka 
akan mengeluarkan resin ungu.Gabungkan resin ungu dengan tanah 
liat, serat kapas, dan campuran lainnya dan Anda akan 
mendapatkan rekaman lak.Itu mendominasi pasar sampai akhir 
Perang Dunia II.Kemudian, Jepang menginvasi tempat kelahiran 
bahan baku utamanya, dan piringan hitam ditemukan.Rekaman lak 
kemudian digantikan oleh rekaman vinil.Tidak lama setelah itu, 
piringan hitam diganti dengan CD.Dan sekarang, sebagian besar 
audio dalam format digital.” 


“Dikatakan masih ada beberapa pabrik kecil yang memproduksi CD 
dan piringan hitam untuk memenuhi sebagian kecil 
permintaan.Adapun rekaman lak... Tidak ada yang 
memproduksinya lagi, yang membuatnya sangat langka.Sejujurnya, 
rekaman lak tidak terlalu cocok untuk menyimpan audio.Sebuah 
rekaman lak tunggal hanya dapat menyimpan beberapa menit 
audio.Dan suaranya juga tidak terpelihara dengan baik.Mengapa 
Anda tertarik dengan catatan lak? ” 


“Yah, kita harus menemukan hobi baru untuk diri kita sendiri dari 
waktu ke waktu,” jawab Zhang Heng.“Jadi, apakah Anda punya 
catatan lak di sini?” 


“Hah!” lelaki tua itu mendengus, tetapi dia tidak segera menjawab 
pertanyaan Zhang Heng, melipat tangannya dan menatapnya. “Anda 
harus menawar harga blok bangunan dengan saya.Saya tidak 
berpikir Anda mampu membeli catatan lak.Bagaimana saya tahu 
jika Anda tidak akan mengambil catatan dan melarikan diri seperti 
dua kecil itu.” 


“Karena aku membutuhkan banyak dari mereka.Saya ingin bisnis 
kami menjadi jangka panjang, dan merampok Anda tidak akan ada 
gunanya bagi saya,” kata Zhang Heng. “Kamu sepertinya punya 


banyak cara untuk mengumpulkan barang-barang lama ini.Saya 
ingin membeli setiap piringan hitam di kota ini.” 


“Tidak mungkin.Apakah Anda tahu berapa banyak mereka akan 
dikenakan biaya? Selain itu, Anda tidak dapat membeli semua 
piringan hitam hanya dengan uang.” Pria tua itu mengejek dan 
menggelengkan kepalanya seolah-olah dia baru saja mendengar 
lelucon. 


“Itu tidak masalah.Saya punya waktu.Kita bisa melakukannya 
dengan lambat.” 


“Oh, jika saya jadi Anda, saya tidak akan begitu yakin, tetapi demi 
Anda membantu saya mengambil barang curian, saya memang bisa 
menjual beberapa catatan lak.” Orang tua itu tidak berkedip.Dia 
kemudian memberi tahu Zhang Heng harganya.“Tiga ribu.Tiga ribu 
kredit untuk satu rekor lak.” 


“Seratus.” Zhang Heng tidak berkedip juga. 


“Apakah kamu di sini untuk menggangguku?” orang tua itu 
menggeram marah. 


“Kamu yang memulainya duluan,” kata Zhang Heng. “Kaulah yang 
mengatakan tidak banyak yang tahu tentang rekaman lak akhir- 
akhir ini.Dan ada lebih sedikit kolektor.Jika saya tidak salah, Anda 
kesulitan menjual piringan hitam Anda.Akan lebih baik Anda 
menjualnya kepada saya dengan harga lebih rendah.” 


“Kamu tidak tahu apa-apa tentang piringan hitam! Anda bahkan 
tidak tahu nilainya.Saya mungkin juga membawa mereka ke 
kuburan dan mendengarkan mereka sendiri.” 


“Apakah kamu benar-benar ingin aku menunggu kematianmu dan 
menggali kuburanmu?” Zhang Heng bertanya. 


Orang tua itu sangat marah sehingga dia mulai tertawa.Namun, 
sesuatu yang lain sepertinya terlintas di benaknya, dan kemarahan 
di wajahnya sedikit memudar.“Kamu benar.Selain Anda, tidak ada 
orang lain yang akan tertarik untuk membeli piringan hitam.Saya 
dapat menjualnya kepada Anda dengan harga rendah, atau saya 
bahkan dapat memberikannya kepada Anda secara gratis.” 


“Tapi?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Tapi kamu harus memberiku sesuatu yang aku butuhkan sebagai 
gantinya.” 


“Apa yang kamu butuhkan?” 


“Meskipun pakaianmu sedikit berlebihan dan berlebihan, aku harus 
mengakui bahwa kamu terlihat seperti kamu bisa bertarung dengan 
baik.Saya ingin Anda menjadi pengawal saya dan menemani saya 
untuk bertemu seseorang.Dia tinggal di tingkat bawah kota 
ini.Tempat itu tidak begitu aman, terutama jika aku pergi sendiri.” 


“Saya khawatir itu tidak mungkin karena saya baru saja mengambil 
pekerjaan sebagai pengawal untuk orang lain.Anda harus 
menunggu dua minggu sebelum saya dapat melindungi Anda, ”kata 
Zhang Heng. 


“Tidak, aku tidak membutuhkanmu untuk melindungiku sepanjang 
waktu.Aku hanya ingin kau menemaniku bertemu 
seseorang.Bisakah Anda meluangkan waktu untuk saya? Ini hanya 
akan memakan waktu empat hingga lima jam.” 


“Jika itu masalahnya, aku bisa melakukannya untukmu.” 


Xu Oian akan streaming setiap hari, terutama di malam hari, yang 
biasanya berlangsung hingga tengah malam.Menurut kesepakatan 


sebelumnya antara keduanya, Zhang Heng hanya perlu kembali 
padanya sebelum tengah malam. 


“Tunggu disini.” Setelah Zhang Heng menjawabnya, lelaki tua itu 
berbalik dan berjalan ke sisi rak buku.Dia mengeluarkan sebuah 
kotak besi dari samping, membukanya, mengeluarkan kantong 
kertas, dan menyerahkannya kepada Zhang Heng. 


Zhang Heng tahu isi kantong kertas itu bahkan tanpa 
membukanya.Sistem baru saja memberi tahu dia bahwa dia telah 
menemukan rekor lak dan itu menghasilkan sepuluh poin 
permainan. 


Ch.934 
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Pada tengah malam, Xu Oian menyelesaikan aliran rutinnya. 
Setelah berharap para penggemarnya bermimpi indah, dia keluar 
dari platform streaming dan menguap. Dia tidak bangun dengan 
tergesa-gesa, malah pergi untuk memeriksa kredit yang dia buat 
hari ini. 


Karena pemirsa streaming langsungnya menurun baru-baru ini, 
hadiah yang dia terima juga berkurang. Oleh karena itu, 
penghasilannya tidak terlihat terlalu bagus. Dibandingkan dengan 
di primetime-nya, pendapatannya telah berkurang setidaknya 
setengahnya. Namun, Xu Oian melihat dua pesan teks manis yang 
dikirim pacarnya beberapa jam yang lalu. Dia menyuruhnya untuk 
beristirahat lebih awal, dan dia juga mengatakan kepadanya bahwa 
akan ada kejutan untuknya besok. 


Suasana hatinya meningkat pesat, dan dia mulai merasa bahwa 
bukanlah ide yang buruk untuk berhenti dari pekerjaannya dan 
menikah dengan pacarnya. Jadi dia berjalan keluar dari studionya 
dan pergi ke lemari es untuk mengambil sebotol bir. Ketika dia 
berbalik, dia melihat Zhang Heng bermain dengan balok-balok 
bangunannya di sofa. 


“Anda kembali. Bagaimana hasilnya? Apakah kamu menemukan 
sesuatu?” tanyanya sambil membuka botol. 


“Baik. Saya baru saja mengesampingkan dua orang dalam daftar 
yang Anda berikan kepada saya. Tapi...” 


Xu Oian melambaikan tangannya dan menyela Zhang Heng, “Saya 
tidak peduli mengapa Anda mengesampingkan mereka. Anda hanya 
perlu melakukan pekerjaan Anda dengan baik dan menunjukkan 
hasilnya kepada saya.” 


Setelah dia meneguk dua teguk bir, sifat lekas marahnya tampak 
sedikit berkurang. Jadi, dia mengambil inisiatif untuk meminta 
maaf. “Maaf. Saya berbicara banyak di aliran saya sekarang. Aku 
benar-benar sedang tidak mood untuk berbicara lagi.” 


“Dapat dimengerti.” Zhang Heng mengangguk. 


Setelah itu, keduanya berhenti berbicara. Xu Gian menyalakan 
proyeksi dan menonton serial terpanas di Internet. Namun, dia 
tidak menontonnya terlalu lama. Setelah dia minum semua bir di 
kaleng, dia bangkit dan pergi ke kamar mandi. Setelah setengah 
jam, pintu kamar kecil tidak terkunci. 


Xu Oian berjalan keluar dari kamar mandi dengan handuk 
melilitnya, dan rambutnya baru saja dikeringkan. “Aku akan tidur 
dulu. Jangan tidur terlalu larut. Aku akan keluar untuk membeli 
beberapa pakaian besok pagi.” 


“Oke, sampai jumpa besok pagi.” 


“Sampai jumpa besok pagi.” 


Xu Oian berbalik dan berjalan ke kamarnya. 


Setelah Xu Oian pergi, Zhang Heng mencoba sofa yang disebutkan 
oleh Xu Oian tadi. Itu memang lebih nyaman daripada tempat tidur 
biasa. Meskipun Zhang Heng tidak memiliki persyaratan untuk 
lingkungan hidupnya, dia tidak akan mengeluh jika dia bisa tidur 
dengan nyaman. Dia meletakkan pedangnya di sisinya, dan segera 


dia tertidur di atas bantal. 


Pagi-pagi keesokan harinya, Xu Oian memesan dua sarapan untuk 
dibawa pulang, yang dikirim oleh drone. Zhang Heng juga 
memperhatikan bahwa meskipun ada dapur kecil di apartemen Xu 
Oian, sepertinya dia belum pernah menggunakannya sebelumnya. 
Padahal, pada tahun 2077, sangat sedikit orang yang masih 
bersikeras untuk memasak makanan mereka. Itu karena semua 
restoran menggunakan drone untuk mengantarkan makanan ke 
pelanggan mereka. Drone sangat nyaman, dan restoran harus 
mematuhi standar sanitasi dan kesehatan yang ketat. Selain itu, 
harga makanannya masuk akal dan terjangkau. 


Sebagian besar orang akan memilih untuk makan tiga kali sehari 
sehingga mereka akan memiliki lebih banyak waktu untuk 
melakukan hal-hal lain. Dengan kebutuhan mutlaknya berkurang, 
memasak menjadi lebih seperti hobi. Sebagian besar stok sayuran 
dan daging akan dipasok ke restoran. Tentu saja, orang masih bisa 
membelinya dari supermarket, mereka datang dengan harga yang 
jauh lebih tinggi sekarang. Selain itu, kebanyakan orang tidak 
memiliki dapur di rumah mereka. Unit apartemen yang disewa Xu 
Oian memiliki dapur karena pemilik aslinya adalah penggila 
memasak. Xu Oian sekarang menggunakannya sebagai ruang 
utilitas. 


Zhang Heng ingin membayar sarapan, tetapi Xu Oian menolak 
uangnya. 


“Meskipun perjanjian itu tidak menyebutkan apapun tentang 
tinggal bersamaku atau menyediakan makanan untukmu, aku harus 
makan setiap hari. Jadi saya tidak keberatan membayar makanan 
Anda karena biayanya tidak mahal. ” 


Xu Oian berbagi setengah dari makanannya dengan Zhang Heng 


saat dia berbicara. Meskipun ada berbagai metode teknologi untuk 
membantu menurunkan berat badan, mempertahankan diet 
seimbang masih merupakan metode yang lebih baik untuk tetap 
bugar. Fans saat ini tidak bodoh. Saat mereka mengetahui bahwa 
pita mereka menggunakan bantuan semacam metode teknologi 
untuk menurunkan berat badan, pita akan mulai kehilangan banyak 
penggemar. 


Pada akhirnya, Zhang Heng tidak bersikeras untuk membayar 
makanannya. Dia tidak memiliki banyak kredit, untuk memulai. Itu 
selalu merupakan hal yang baik untuk dapat menyimpan lebih 
banyak kredit. 


Blok bangunan Lego yang dia bawa disewa dari lelaki tua itu. 


Iya. Dia menyewanya, bukan membeli. 


Meskipun lelaki tua itu bersedia membiarkannya menukar layanan 
dengan catatan lak, dia masih bersikeras agar Zhang Heng 
membayar 800 kredit untuk batu bata Lego. Dan dia tidak mau 
menurunkan harga. Jadi, Zhang Heng menyarankan kepada orang 
tua itu untuk menyewanya sementara. Namun, itu berbeda dari 
catatan lak. Dia hanya akan menggunakan batu bata Lego dalam 
pencarian ini. Dia tidak bisa membawanya bersamanya setelah 
guest selesai. 


Jadi, pada akhirnya, Zhang Heng memperoleh hak untuk 
menyewakan set bata Lego ini dengan harga sepuluh kredit per 
bulan. Kedua belah pihak sangat puas dengan kesepakatan itu. 
Selain itu, Zhang Heng membayar sewa setengah tahun kepada 
lelaki tua itu, dengan total 60 kredit untuk mendapatkan batu bata 
Lego yang diinginkannya. 


Setelah sarapan, Xu Oian memanggil taksi dan pergi ke department 
store terbesar di lantai tiga bersama Zhang Heng. Di seberang jalan, 
Zhang Heng bisa melihat iklan dinamis di dinding luar mal. 
Berbagai macam produk diiklankan, termasuk pakaian, kosmetik, 
berbagai gadget teknologi, dan game yang baru dirilis. 


Xu Oian melihat seorang gadis muda mempromosikan earphone 
olahraga di iklan, dan dia iri padanya. 


“Itu Oiu Wei, top-streamer dari perusahaan tempat saya bekerja. 
Dia dua tahun lebih muda dari saya, dan dia bekerja di industri ini 
hanya satu setengah tahun. Namun, pendapatan tahunannya telah 
mencapai delapan angka. Begitu banyak perusahaan ingin dia 
mendukung produk mereka. Saya harus mengatakan bahwa dia 
adalah uang tunai perusahaan yang layak. Sekarang, dia tinggal di 
lantai empat kota ini. Ketika dia merayakan ulang tahunnya tahun 
ini, perusahaan mengundang sekitar seratus streamer untuk 
bergabung dengan pesta ulang tahunnya. Saya ada di sana, dan 
saya menerima lipstik edisi terbatas ketika saya masuk. Harganya 
sekitar 6.000 hingga 7.000 kredit. Ada minuman, pendamping pria, 
dan bentuk hiburan lainnya. Dikatakan bahwa biaya pesta ulang 
tahun melebihi satu juta kredit.” 


“Ya.” Zhang Heng duduk di kursi co-pilot dan menanggapi Xu Oian. 
Namun, dia fokus memperhatikan sekelilingnya. Dia tidak 
melupakan tugas pengawalnya. 


Area department store adalah tempat paling makmur di tingkat 
ketiga. Toko-toko berjejer di sepanjang jalan, sementara kerumunan 
orang masuk dan meninggalkan tempat itu. Itu memang sangat 
hidup. Sebagai mantan pembunuh, Zhang Heng tahu bahwa ini juga 
tempat di mana sesuatu yang buruk kemungkinan besar akan 
terjadi. Tidak peduli siapa pelakunya, mereka dapat dengan mudah 
membuat diri mereka menghilang ke kerumunan. 


Kali ini, Zhang Heng tidak membawa Busur Tulang Wabah dan 
Sarung Terselubung bersamanya. Alasan mengapa dia berpakaian 


seperti orang normal adalah karena dia ingin menarik penguntit 
keluar. Xu Oian tidak peduli apakah dia bisa menemukan orang 
yang membuntutinya. Dia hanya ingin tidur nyenyak di malam 
hari. Kemudian, ketika pacarnya kembali kepadanya, dia tidak 
perlu khawatir tentang keselamatannya lagi. Dan mungkin, dia 
bahkan bisa mengambil keuntungan dari masalah ini dan pindah ke 
tingkat keempat, menjalani kehidupan istri kaya terlebih dahulu. 


Di sisi lain, Zhang Heng sangat mementingkan pekerjaan 
pertamanya. Jika dia bisa menangkap penguntit, dia akan bisa 
menyelesaikan masalah Xu Oian untuk selamanya. Bagaimanapun, 
judul guest ini adalah Bodyguard. Tentu saja, Zhang Heng dapat 
melakukan pekerjaannya seminimal mungkin untuk menyelesaikan 
tugas, tetapi instingnya mengatakan kepadanya bahwa masalah ini 
tidak sesederhana kelihatannya. 


Dari informasi yang dia kumpulkan sejauh ini, Xu Oian memang 
seorang streamer yang sangat biasa. Dia tampan, dan dia memiliki 
reputasi kecil. Namun, dia terkadang materialistis, dan dia juga 
memiliki temperamen yang buruk. Hal yang baik adalah dia akan 
mengakui kesalahannya. Yang bisa dia pikirkan hanyalah menikah 
dengan pria kaya dan menjalani kehidupan yang lebih baik. Dan 
dia tidak berinteraksi dengan terlalu banyak orang di kehidupan 
nyata. Sulit membayangkan bahwa seseorang seperti dia akan 
terlibat dalam sesuatu yang serius. 
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Pada tengah malam, Xu Oian menyelesaikan aliran rutinnya.Setelah 
berharap para penggemarnya bermimpi indah, dia keluar dari 
platform streaming dan menguap.Dia tidak bangun dengan tergesa- 
gesa, malah pergi untuk memeriksa kredit yang dia buat hari ini. 


Karena pemirsa streaming langsungnya menurun baru-baru ini, 


hadiah yang dia terima juga berkurang.Oleh karena itu, 
penghasilannya tidak terlihat terlalu bagus.Dibandingkan dengan di 
primetime-nya, pendapatannya telah berkurang setidaknya 
setengahnya.Namun, Xu Oian melihat dua pesan teks manis yang 
dikirim pacarnya beberapa jam yang lalu.Dia menyuruhnya untuk 
beristirahat lebih awal, dan dia juga mengatakan kepadanya bahwa 
akan ada kejutan untuknya besok. 


Suasana hatinya meningkat pesat, dan dia mulai merasa bahwa 
bukanlah ide yang buruk untuk berhenti dari pekerjaannya dan 
menikah dengan pacarnya.Jadi dia berjalan keluar dari studionya 
dan pergi ke lemari es untuk mengambil sebotol bir.Ketika dia 
berbalik, dia melihat Zhang Heng bermain dengan balok-balok 
bangunannya di sofa. 


“Anda kembali.Bagaimana hasilnya? Apakah kamu menemukan 
sesuatu?” tanyanya sambil membuka botol. 


“Baik.Saya baru saja mengesampingkan dua orang dalam daftar 
yang Anda berikan kepada saya.Tapi...” 


Xu Oian melambaikan tangannya dan menyela Zhang Heng, “Saya 
tidak peduli mengapa Anda mengesampingkan mereka.Anda hanya 
perlu melakukan pekerjaan Anda dengan baik dan menunjukkan 
hasilnya kepada saya.” 


Setelah dia meneguk dua teguk bir, sifat lekas marahnya tampak 
sedikit berkurang.Jadi, dia mengambil inisiatif untuk meminta 
maaf. “Maaf.Saya berbicara banyak di aliran saya sekarang.Aku 
benar-benar sedang tidak mood untuk berbicara lagi.” 


“Dapat dimengerti.” Zhang Heng mengangguk. 


Setelah itu, keduanya berhenti berbicara.Xu Oian menyalakan 
proyeksi dan menonton serial terpanas di Internet.Namun, dia tidak 


menontonnya terlalu lama.Setelah dia minum semua bir di kaleng, 
dia bangkit dan pergi ke kamar mandi.Setelah setengah jam, pintu 
kamar kecil tidak terkunci. 


Xu Oian berjalan keluar dari kamar mandi dengan handuk 
melilitnya, dan rambutnya baru saja dikeringkan.“Aku akan tidur 
dulu.Jangan tidur terlalu larut.Aku akan keluar untuk membeli 
beberapa pakaian besok pagi.” 


“Oke, sampai jumpa besok pagi.” 


“Sampai jumpa besok pagi.” 


Xu Oian berbalik dan berjalan ke kamarnya. 


Setelah Xu Oian pergi, Zhang Heng mencoba sofa yang disebutkan 
oleh Xu Oian tadi.Itu memang lebih nyaman daripada tempat tidur 
biasa.Meskipun Zhang Heng tidak memiliki persyaratan untuk 
lingkungan hidupnya, dia tidak akan mengeluh jika dia bisa tidur 
dengan nyaman.Dia meletakkan pedangnya di sisinya, dan segera 
dia tertidur di atas bantal. 


Pagi-pagi keesokan harinya, Xu Oian memesan dua sarapan untuk 
dibawa pulang, yang dikirim oleh drone.Zhang Heng juga 
memperhatikan bahwa meskipun ada dapur kecil di apartemen Xu 
Oian, sepertinya dia belum pernah menggunakannya 
sebelumnya.Padahal, pada tahun 2077, sangat sedikit orang yang 
masih bersikeras untuk memasak makanan mereka.Itu karena 
semua restoran menggunakan drone untuk mengantarkan makanan 
ke pelanggan mereka.Drone sangat nyaman, dan restoran harus 
mematuhi standar sanitasi dan kesehatan yang ketat.Selain itu, 
harga makanannya masuk akal dan terjangkau. 


Sebagian besar orang akan memilih untuk makan tiga kali sehari 
sehingga mereka akan memiliki lebih banyak waktu untuk 
melakukan hal-hal lain.Dengan kebutuhan mutlaknya berkurang, 
memasak menjadi lebih seperti hobi.Sebagian besar stok sayuran 
dan daging akan dipasok ke restoran.Tentu saja, orang masih bisa 
membelinya dari supermarket, mereka datang dengan harga yang 
jauh lebih tinggi sekarang.Selain itu, kebanyakan orang tidak 
memiliki dapur di rumah mereka.Unit apartemen yang disewa Xu 
Oian memiliki dapur karena pemilik aslinya adalah penggila 
memasak.Xu Oian sekarang menggunakannya sebagai ruang 
utilitas. 


Zhang Heng ingin membayar sarapan, tetapi Xu Oian menolak 
uangnya. 


“Meskipun perjanjian itu tidak menyebutkan apapun tentang 
tinggal bersamaku atau menyediakan makanan untukmu, aku harus 
makan setiap hari.Jadi saya tidak keberatan membayar makanan 
Anda karena biayanya tidak mahal.” 


Xu Oian berbagi setengah dari makanannya dengan Zhang Heng 
saat dia berbicara.Meskipun ada berbagai metode teknologi untuk 
membantu menurunkan berat badan, mempertahankan diet 
seimbang masih merupakan metode yang lebih baik untuk tetap 
bugar.Fans saat ini tidak bodoh.Saat mereka mengetahui bahwa 
pita mereka menggunakan bantuan semacam metode teknologi 
untuk menurunkan berat badan, pita akan mulai kehilangan banyak 
penggemar. 


Pada akhirnya, Zhang Heng tidak bersikeras untuk membayar 
makanannya.Dia tidak memiliki banyak kredit, untuk memulai.Itu 
selalu merupakan hal yang baik untuk dapat menyimpan lebih 
banyak kredit. 


Blok bangunan Lego yang dia bawa disewa dari lelaki tua itu. 


Iya.Dia menyewanya, bukan membeli. 


Meskipun lelaki tua itu bersedia membiarkannya menukar layanan 
dengan catatan lak, dia masih bersikeras agar Zhang Heng 
membayar 800 kredit untuk batu bata Lego.Dan dia tidak mau 
menurunkan harga.Jadi, Zhang Heng menyarankan kepada orang 
tua itu untuk menyewanya sementara.Namun, itu berbeda dari 
catatan lak.Dia hanya akan menggunakan batu bata Lego dalam 
pencarian ini.Dia tidak bisa membawanya bersamanya setelah guest 
selesai. 


Jadi, pada akhirnya, Zhang Heng memperoleh hak untuk 
menyewakan set bata Lego ini dengan harga sepuluh kredit per 
bulan.Kedua belah pihak sangat puas dengan kesepakatan itu.Selain 
itu, Zhang Heng membayar sewa setengah tahun kepada lelaki tua 
itu, dengan total 60 kredit untuk mendapatkan batu bata Lego yang 
diinginkannya. 


Setelah sarapan, Xu Oian memanggil taksi dan pergi ke department 
store terbesar di lantai tiga bersama Zhang Heng.Di seberang jalan, 
Zhang Heng bisa melihat iklan dinamis di dinding luar 
mal.Berbagai macam produk diiklankan, termasuk pakaian, 
kosmetik, berbagai gadget teknologi, dan game yang baru dirilis. 


Xu Oian melihat seorang gadis muda mempromosikan earphone 
olahraga di iklan, dan dia iri padanya. 


“Itu Oiu Wei, top-streamer dari perusahaan tempat saya bekerja.Dia 
dua tahun lebih muda dari saya, dan dia bekerja di industri ini 
hanya satu setengah tahun.Namun, pendapatan tahunannya telah 
mencapai delapan angka.Begitu banyak perusahaan ingin dia 
mendukung produk mereka.Saya harus mengatakan bahwa dia 
adalah uang tunai perusahaan yang layak.Sekarang, dia tinggal di 
lantai empat kota ini.Ketika dia merayakan ulang tahunnya tahun 


ini, perusahaan mengundang sekitar seratus streamer untuk 
bergabung dengan pesta ulang tahunnya.Saya ada di sana, dan saya 
menerima lipstik edisi terbatas ketika saya masuk.Harganya sekitar 
6.000 hingga 7.000 kredit.Ada minuman, pendamping pria, dan 
bentuk hiburan lainnya.Dikatakan bahwa biaya pesta ulang tahun 
melebihi satu juta kredit.” 


“Ya.” Zhang Heng duduk di kursi co-pilot dan menanggapi Xu 
Oian.Namun, dia fokus memperhatikan sekelilingnya.Dia tidak 
melupakan tugas pengawalnya. 


Area department store adalah tempat paling makmur di tingkat 
ketiga.Toko-toko berjejer di sepanjang jalan, sementara kerumunan 
orang masuk dan meninggalkan tempat itu.Itu memang sangat 
hidup.Sebagai mantan pembunuh, Zhang Heng tahu bahwa ini juga 
tempat di mana sesuatu yang buruk kemungkinan besar akan 
terjadi.Tidak peduli siapa pelakunya, mereka dapat dengan mudah 
membuat diri mereka menghilang ke kerumunan. 


Kali ini, Zhang Heng tidak membawa Busur Tulang Wabah dan 
Sarung Terselubung bersamanya.Alasan mengapa dia berpakaian 
seperti orang normal adalah karena dia ingin menarik penguntit 
keluar.Xu Oian tidak peduli apakah dia bisa menemukan orang 
yang membuntutinya.Dia hanya ingin tidur nyenyak di malam 
hari.Kemudian, ketika pacarnya kembali kepadanya, dia tidak perlu 
khawatir tentang keselamatannya lagi.Dan mungkin, dia bahkan 
bisa mengambil keuntungan dari masalah ini dan pindah ke tingkat 
keempat, menjalani kehidupan istri kaya terlebih dahulu. 


Di sisi lain, Zhang Heng sangat mementingkan pekerjaan 
pertamanya.Jika dia bisa menangkap penguntit, dia akan bisa 
menyelesaikan masalah Xu Oian untuk selamanya.Bagaimanapun, 
judul guest ini adalah Bodyguard.Tentu saja, Zhang Heng dapat 
melakukan pekerjaannya seminimal mungkin untuk menyelesaikan 
tugas, tetapi instingnya mengatakan kepadanya bahwa masalah ini 
tidak sesederhana kelihatannya. 


Dari informasi yang dia kumpulkan sejauh ini, Xu Oian memang 
seorang streamer yang sangat biasa.Dia tampan, dan dia memiliki 
reputasi kecil.Namun, dia terkadang materialistis, dan dia juga 
memiliki temperamen yang buruk.Hal yang baik adalah dia akan 
mengakui kesalahannya.Yang bisa dia pikirkan hanyalah menikah 
dengan pria kaya dan menjalani kehidupan yang lebih baik.Dan dia 
tidak berinteraksi dengan terlalu banyak orang di kehidupan 
nyata.Sulit membayangkan bahwa seseorang seperti dia akan 
terlibat dalam sesuatu yang serius. 


Ch.935 


Bab 935: 935 
Bab 935: Penguntit 


Begitu Xu Oian turun dari mobil, dia langsung menuju ke toko-toko 
mewah di lantai pertama mal. Tidak lama setelah itu, dia 
menghabiskan sekitar sepuluh ribu kredit untuk pakaian itu. 
Meskipun ini adalah tingkat ketiga kota, sangat sedikit orang yang 
melakukan pembelian di toko-toko mewah ini. Oleh karena itu, ada 
lebih sedikit orang di toko semacam ini. 


Zhang Heng dapat melihat bahwa Xu Gian adalah orang biasa di 
sini. Wanita asisten toko menyambutnya dengan antusias begitu dia 
masuk. Dia melanjutkan untuk merekomendasikannya kepada 
pendatang baru di toko. Xu Gian kemudian mengambil beberapa 
dari mereka dan pergi ke kamar pas di belakang untuk 
mencobanya. 


Zhang Heng, seperti pria lain di toko, menemukan sudut dan berdiri 
di sana. Salah satu pria di sampingnya sedang bermain dengan 
gelangnya, dan yang lainnya menatap wanita cantik yang melewati 
toko saat pacarnya pergi. 


Namun, mata yang terakhir dengan cepat tertarik pada sosok yang 
baru saja keluar dari kamar pas. Xu Oian baru saja berganti pakaian 
baru, yang terlihat seperti pakaian Scarlett Johanson di film Ghost 
in the Shell. Itu sederhana dalam desain namun tampak 
berteknologi maju. Selain itu, pakaian itu juga menonjolkan sosok 
montok Xu Oian. Ditambah dengan penampilannya yang manis, 
kekuatan penjajaran yang kuat segera menarik tatapan sekelompok 
besar pria. Dengan demikian, asisten toko tidak bisa tidak 
memujinya. 


“Saya ingin set ini,” kata Xu Oian setelah mengambil gambar di 
cermin. 


Dan tepat setelah dia menyelesaikan kalimat ini, seorang anak laki- 
laki, yang dipengaruhi oleh temannya, akhirnya mengumpulkan 
cukup keberanian dan berjalan ke arahnya. Tersipu, dia bergumam, 
“Itu... Halo. Apa kita pernah bertemu sebelumnya?” 


Sial baginya, Xu Oian tidak menjawab pertanyaannya. 


Sebaliknya, dia menatap Zhang Heng. Dan Zhang Heng tahu bahwa 
dia harus menjalankan tugas pengawalnya. Oleh karena itu, dia 
berjalan mendekat, berdiri di depan keduanya, dan berkata dengan 
ramah kepada anak laki-laki itu, “Halo, apa yang bisa saya lakukan 
untuk Anda?” 


Bocah itu kemudian melirik sosok dan penampilan Zhang Heng dan 
memilih untuk menyerah berbicara dengan Xu Oian. 


Setelah kemajuan berani bocah itu, Xu Oian tidak ingin tinggal di 
toko ini lagi. Dia kembali ke ruang ganti untuk mengganti kembali 
pakaiannya dan meminta asisten untuk mengemasi pakaian baru 
dengan cepat. Setelah itu, dia memakai kacamata hitamnya, 
membayar pakaiannya, dan pergi dengan tergesa-gesa. 


Tepat setelah dia keluar dari toko, Xu Oian berkata kepada Zhang 
Heng, “Kamu baru saja melakukan pekerjaan dengan baik.” 


Zhang Heng tahu apa yang dimaksud Xu Oian. Tidak dapat 
dihindari bahwa dia akan menghadapi hal seperti itu setiap kali dia 
pergi. Karena dia adalah figur publik dan seharusnya berperilaku 
seperti gadis manis di depan semua orang, dia tidak pernah bisa 
menggunakan cara kekerasan untuk menghadapi masalah seperti 
itu. Jika insiden itu direkam dan diposting di internet, dia akan 


kehilangan banyak pengikut tanpa batas waktu. Jika orang itu 
membuat masalah besar dan jika tidak ditangani dengan baik, itu 
bisa memicu serangkaian konsekuensi serius. 


Inilah mengapa Xu Oian sangat puas dengan pendekatan Zhang 
Heng yang lembut dan sopan. Kemudian, dia menuju ke beberapa 
toko lain, akhirnya menghabiskan total 60.000 hingga 70.000 
kredit sebelum akhirnya dia memutuskan untuk meneleponnya 
sehari. Saat itu hampir tengah hari. Untuk mengungkapkan rasa 
terima kasihnya, dia mengundang Zhang Heng untuk menikmati 
masakan Huaiyang. 


Saat keduanya menaiki eskalator, Zhang Heng tiba-tiba berbisik ke 
telinga Xu Oian, “Sepertinya seseorang mengikuti kita.” 


Xu Oian langsung menjadi gugup. “Lalu apa yang harus kita 
lakukan?!” 


“Tidak masalah. Berpura-pura tidak tahu apa-apa dan terus 
berjalan. Saya akan mengurus sisanya, "kata Zhang Heng sambil 
memasukkan tangannya ke dalam ranselnya. 


Karena dia ingin menarik penguntit keluar, dia tidak membawa 
Busur Tulang Wabah dan Sarung Terselubung bersamanya. Namun, 
bukan berarti ia akan lengah, apalagi jika ia tidak mengetahui 
kekuatan lawan. Infinite Building Block dan tumpukan bagian Lego 
yang dibawanya di ranselnya digunakan untuk menghadapi situasi 
seperti ini. 


Selain itu, Zhang Heng telah mengamati penguntit untuk beberapa 
waktu sekarang. Penguntit berpikir bahwa dia sangat berhati-hati. 
Dengan keramaian di mal dan jarak antara kedua pihak, penguntit 
berasumsi bahwa Zhang Heng tidak akan dapat menemukannya. 
Dia tidak tahu bahwa kemampuan pengamatan Zhang Heng telah 
menjadi sangat baik setelah menyelesaikan pencarian Penalaran 
Pengurangan. Selain itu, dia sekarang adalah master siluman. Itu 


akan menjadi kegagalan besar jika dia tidak berhasil mendeteksi 
bahwa seseorang mengikuti mereka. 


Sebaliknya, setelah Zhang Heng mengamati penguntit untuk 
sementara waktu, dia menemukan bahwa penguntit itu memiliki 
kemampuan amatir. Terlepas dari pekerjaan bagus yang menutupi 
wajahnya, dia tidak melakukan gerakan yang luar biasa. 


Dengan demikian, Zhang Heng tidak repot-repot membuat asumsi 
liar lagi. Dia memutuskan untuk menghadapi penguntit secara 
langsung. Xu Oian, di sisi lain, melakukan apa yang diperintahkan 
Zhang Heng padanya. Dia mencoba yang terbaik untuk 
mengendalikan jalannya, tidak terlalu cepat atau lambat. Dia 
berpura-pura tidak memperhatikan apa pun dan terus berjalan 
dengan normal. 


Di sisi lain, Zhang Heng memasukkan tangannya ke dalam 
ranselnya, berpura-pura mencari sesuatu. Pada saat yang sama, dia 
dengan cepat mengumpulkan pistol setrum dengan balok-balok 
Lego. Setelah itu, dia memasukkan Infinite Building Block ke dalam 
stun gun untuk mewujudkannya. 


Berdasarkan pengamatan awal Zhang Heng, penguntit itu terlihat 
sangat lemah. Secara teknis, dia bisa dengan mudah 
menjatuhkannya dengan tangan kosong. Namun, dia ingat bahwa 
ini adalah penjara bawah tanah perang proxy, dan berhati-hati 
selalu menguntungkan. 


Pada saat ini, mereka tiba di koridor di sebelah kanan mereka. Itu 
menghubungkan lantai dua mal ini dengan lantai dua mal lain yang 
lebih kecil di seberangnya. Itu memungkinkan pelanggan untuk 
pergi ke mal lain tanpa turun dan menyeberang jalan. 


Xu Oian berpura-pura ingin pergi ke pusat perbelanjaan lainnya. 
Jadi, dia berbalik dan berjalan menuju koridor. Dan Zhang Heng 
memastikan bahwa dia tinggal di sisinya. Segera, keduanya 


menghilang di balik sudut toko. Begitu mereka melihat bahwa 
mereka berada di titik buta, mereka berhenti bergerak maju, dan 
punggung mereka bersandar ke dinding. 


Zhang Heng percaya bahwa dengan kewaspadaan penguntit dan 
kemampuan anti-pengintaian, dia tidak akan pernah berpikir bahwa 
seseorang akan menyergapnya di sini. 


Dan ketika dia berjalan ke titik di mana dia bisa melihat Zhang 
Heng dan Xu Oian, jarak antara mereka paling banyak sekitar tiga 
sampai empat meter. Pada saat itu, tidak mungkin baginya untuk 
melarikan diri dari Zhang Heng. 


Xu Oian sedikit gugup karena mereka masih di depan umum, dan 
banyak orang berjalan di sekitar mereka. Dia tidak terlihat takut 
dengan apa yang akan terjadi selanjutnya, tetapi dia melihat Zhang 
Heng mengerutkan kening pada detik berikutnya. Sebelum dia bisa 
mengatakan apa-apa, Zhang Heng sudah mengejar penguntit. 


Setelah menghitung waktu, Zhang Heng berpikir bahwa penguntit 
harus segera mendekati mereka. Dia menunggu dua detik lagi, 
tetapi dia masih tidak bisa melihat penguntit itu. Jadi, dia segera 
menyadari bahwa situasinya mungkin telah berubah. Ketika dia 
bergegas keluar dari toko, dia melihat target melarikan diri darinya 
di kerumunan, dan jarak antara keduanya mulai bertambah. 


Zhang Heng kemudian mengeluarkan pistol setrum. Dibandingkan 
dengan pistol, bagaimanapun, pistol setrum memiliki ranger yang 
lebih dekat. Dengan kata lain, Zhang Heng tidak akan bisa 
menembaknya dari tempatnya berdiri. Xu Oian juga masih di 
sisinya, dan dia tidak bisa meninggalkannya sendirian. Setelah 
Zhang Heng mengejarnya dari jarak dekat, dia berhenti dan melihat 
penguntit itu menghilang ke kerumunan. 


“Apa masalahnya?” Xu Oian tampak bingung. 


“Dia berhasil melarikan diri,” kata Zhang Heng sambil 
menyingkirkan pistol setrum. 


“Bukankah kamu mengatakan bahwa dia tidak akan melihat kita?” 
Xu Oian bertanya. 


“Itu juga yang aku pikirkan.” Zhang Heng berkata. 


“Lalu kenapa dia lari?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya. Dia menatap kamera 
pengintai di atas kepalanya. 


“Kami akan mencari tahu.” 


Bab 935: 935 


Bab 935: Penguntit 


Begitu Xu Oian turun dari mobil, dia langsung menuju ke toko-toko 
mewah di lantai pertama mal.Tidak lama setelah itu, dia 
menghabiskan sekitar sepuluh ribu kredit untuk pakaian 
itu.Meskipun ini adalah tingkat ketiga kota, sangat sedikit orang 
yang melakukan pembelian di toko-toko mewah ini.Oleh karena itu, 
ada lebih sedikit orang di toko semacam ini. 


Zhang Heng dapat melihat bahwa Xu Gian adalah orang biasa di 
sini.Wanita asisten toko menyambutnya dengan antusias begitu dia 
masuk.Dia melanjutkan untuk merekomendasikannya kepada 
pendatang baru di toko.Xu Oian kemudian mengambil beberapa 
dari mereka dan pergi ke kamar pas di belakang untuk 
mencobanya. 


Zhang Heng, seperti pria lain di toko, menemukan sudut dan berdiri 
di sana.Salah satu pria di sampingnya sedang bermain dengan 
gelangnya, dan yang lainnya menatap wanita cantik yang melewati 
toko saat pacarnya pergi. 


Namun, mata yang terakhir dengan cepat tertarik pada sosok yang 
baru saja keluar dari kamar pas.Xu Oian baru saja berganti pakaian 
baru, yang terlihat seperti pakaian Scarlett Johanson di film Ghost 
in the Shell.Itu sederhana dalam desain namun tampak berteknologi 
maju.Selain itu, pakaian itu juga menonjolkan sosok montok Xu 
Oian.Ditambah dengan penampilannya yang manis, kekuatan 
penjajaran yang kuat segera menarik tatapan sekelompok besar 
pria.Dengan demikian, asisten toko tidak bisa tidak memujinya. 


“Saya ingin set ini,” kata Xu Oian setelah mengambil gambar di 
cermin. 


Dan tepat setelah dia menyelesaikan kalimat ini, seorang anak laki- 
laki, yang dipengaruhi oleh temannya, akhirnya mengumpulkan 
cukup keberanian dan berjalan ke arahnya.Tersipu, dia bergumam, 
“Itu... Halo.Apa kita pernah bertemu sebelumnya?” 


Sial baginya, Xu Oian tidak menjawab pertanyaannya. 


Sebaliknya, dia menatap Zhang Heng.Dan Zhang Heng tahu bahwa 
dia harus menjalankan tugas pengawalnya.Oleh karena itu, dia 
berjalan mendekat, berdiri di depan keduanya, dan berkata dengan 
ramah kepada anak laki-laki itu, “Halo, apa yang bisa saya lakukan 
untuk Anda?” 


Bocah itu kemudian melirik sosok dan penampilan Zhang Heng dan 
memilih untuk menyerah berbicara dengan Xu Oian. 


Setelah kemajuan berani bocah itu, Xu Oian tidak ingin tinggal di 
toko ini lagi.Dia kembali ke ruang ganti untuk mengganti kembali 


pakaiannya dan meminta asisten untuk mengemasi pakaian baru 
dengan cepat.Setelah itu, dia memakai kacamata hitamnya, 
membayar pakaiannya, dan pergi dengan tergesa-gesa. 


Tepat setelah dia keluar dari toko, Xu Oian berkata kepada Zhang 
Heng, “Kamu baru saja melakukan pekerjaan dengan baik.” 


Zhang Heng tahu apa yang dimaksud Xu Oian.Tidak dapat 
dihindari bahwa dia akan menghadapi hal seperti itu setiap kali dia 
pergi.Karena dia adalah figur publik dan seharusnya berperilaku 
seperti gadis manis di depan semua orang, dia tidak pernah bisa 
menggunakan cara kekerasan untuk menghadapi masalah seperti 
itu.Jika insiden itu direkam dan diposting di internet, dia akan 
kehilangan banyak pengikut tanpa batas waktu.Jika orang itu 
membuat masalah besar dan jika tidak ditangani dengan baik, itu 
bisa memicu serangkaian konsekuensi serius. 


Inilah mengapa Xu Oian sangat puas dengan pendekatan Zhang 
Heng yang lembut dan sopan.Kemudian, dia menuju ke beberapa 
toko lain, akhirnya menghabiskan total 60.000 hingga 70.000 
kredit sebelum akhirnya dia memutuskan untuk meneleponnya 
sehari.Saat itu hampir tengah hari.Untuk mengungkapkan rasa 
terima kasihnya, dia mengundang Zhang Heng untuk menikmati 
masakan Huaiyang. 


Saat keduanya menaiki eskalator, Zhang Heng tiba-tiba berbisik ke 
telinga Xu Oian, “Sepertinya seseorang mengikuti kita.” 


Xu Oian langsung menjadi gugup.“Lalu apa yang harus kita 
lakukan?” 


“Tidak masalah.Berpura-pura tidak tahu apa-apa dan terus 
berjalan.Saya akan mengurus sisanya, "kata Zhang Heng sambil 
memasukkan tangannya ke dalam ranselnya. 


Karena dia ingin menarik penguntit keluar, dia tidak membawa 
Busur Tulang Wabah dan Sarung Terselubung bersamanya.Namun, 
bukan berarti ia akan lengah, apalagi jika ia tidak mengetahui 
kekuatan lawan.Infinite Building Block dan tumpukan bagian Lego 
yang dibawanya di ranselnya digunakan untuk menghadapi situasi 
seperti ini. 


Selain itu, Zhang Heng telah mengamati penguntit untuk beberapa 
waktu sekarang.Penguntit berpikir bahwa dia sangat berhati- 
hati.Dengan keramaian di mal dan jarak antara kedua pihak, 
penguntit berasumsi bahwa Zhang Heng tidak akan dapat 
menemukannya.Dia tidak tahu bahwa kemampuan pengamatan 
Zhang Heng telah menjadi sangat baik setelah menyelesaikan 
pencarian Penalaran Pengurangan.Selain itu, dia sekarang adalah 
master siluman.Itu akan menjadi kegagalan besar jika dia tidak 
berhasil mendeteksi bahwa seseorang mengikuti mereka. 


Sebaliknya, setelah Zhang Heng mengamati penguntit untuk 
sementara waktu, dia menemukan bahwa penguntit itu memiliki 
kemampuan amatir.Terlepas dari pekerjaan bagus yang menutupi 
wajahnya, dia tidak melakukan gerakan yang luar biasa. 


Dengan demikian, Zhang Heng tidak repot-repot membuat asumsi 
liar lagi.Dia memutuskan untuk menghadapi penguntit secara 
langsung.Xu Oian, di sisi lain, melakukan apa yang diperintahkan 
Zhang Heng padanya.Dia mencoba yang terbaik untuk 
mengendalikan jalannya, tidak terlalu cepat atau lambat.Dia 
berpura-pura tidak memperhatikan apa pun dan terus berjalan 
dengan normal. 


Di sisi lain, Zhang Heng memasukkan tangannya ke dalam 
ranselnya, berpura-pura mencari sesuatu.Pada saat yang sama, dia 
dengan cepat mengumpulkan pistol setrum dengan balok-balok 
Lego.Setelah itu, dia memasukkan Infinite Building Block ke dalam 
stun gun untuk mewujudkannya. 


Berdasarkan pengamatan awal Zhang Heng, penguntit itu terlihat 


sangat lemah.Secara teknis, dia bisa dengan mudah 
menjatuhkannya dengan tangan kosong.Namun, dia ingat bahwa ini 
adalah penjara bawah tanah perang proxy, dan berhati-hati selalu 
menguntungkan. 


Pada saat ini, mereka tiba di koridor di sebelah kanan mereka.Itu 
menghubungkan lantai dua mal ini dengan lantai dua mal lain yang 
lebih kecil di seberangnya.Itu memungkinkan pelanggan untuk 
pergi ke mal lain tanpa turun dan menyeberang jalan. 


Xu Oian berpura-pura ingin pergi ke pusat perbelanjaan 
lainnya.Jadi, dia berbalik dan berjalan menuju koridor.Dan Zhang 
Heng memastikan bahwa dia tinggal di sisinya.Segera, keduanya 
menghilang di balik sudut toko.Begitu mereka melihat bahwa 
mereka berada di titik buta, mereka berhenti bergerak maju, dan 
punggung mereka bersandar ke dinding. 


Zhang Heng percaya bahwa dengan kewaspadaan penguntit dan 
kemampuan anti-pengintaian, dia tidak akan pernah berpikir bahwa 
seseorang akan menyergapnya di sini. 


Dan ketika dia berjalan ke titik di mana dia bisa melihat Zhang 
Heng dan Xu Oian, jarak antara mereka paling banyak sekitar tiga 
sampai empat meter.Pada saat itu, tidak mungkin baginya untuk 
melarikan diri dari Zhang Heng. 


Xu Oian sedikit gugup karena mereka masih di depan umum, dan 
banyak orang berjalan di sekitar mereka.Dia tidak terlihat takut 
dengan apa yang akan terjadi selanjutnya, tetapi dia melihat Zhang 
Heng mengerutkan kening pada detik berikutnya.Sebelum dia bisa 
mengatakan apa-apa, Zhang Heng sudah mengejar penguntit. 


Setelah menghitung waktu, Zhang Heng berpikir bahwa penguntit 
harus segera mendekati mereka.Dia menunggu dua detik lagi, tetapi 
dia masih tidak bisa melihat penguntit itu.Jadi, dia segera 
menyadari bahwa situasinya mungkin telah berubah.Ketika dia 


bergegas keluar dari toko, dia melihat target melarikan diri darinya 
di kerumunan, dan jarak antara keduanya mulai bertambah. 


Zhang Heng kemudian mengeluarkan pistol setrum.Dibandingkan 
dengan pistol, bagaimanapun, pistol setrum memiliki ranger yang 
lebih dekat.Dengan kata lain, Zhang Heng tidak akan bisa 
menembaknya dari tempatnya berdiri.Xu Oian juga masih di 
sisinya, dan dia tidak bisa meninggalkannya sendirian.Setelah 
Zhang Heng mengejarnya dari jarak dekat, dia berhenti dan melihat 
penguntit itu menghilang ke kerumunan. 


“Apa masalahnya?” Xu Oian tampak bingung. 


“Dia berhasil melarikan diri,” kata Zhang Heng sambil 
menyingkirkan pistol setrum. 


“Bukankah kamu mengatakan bahwa dia tidak akan melihat kita?” 
Xu Oian bertanya. 


“Itu juga yang aku pikirkan.” Zhang Heng berkata. 


“Lalu kenapa dia lari?” 


Zhang Heng tidak menjawab pertanyaannya.Dia menatap kamera 
pengintai di atas kepalanya. 


“Kami akan mencari tahu.” 


Ch.936 


Bab 936: 936 
Bab 936: Streaming Langsung 


Setelah menyadari bahwa penguntit itu nyata, emosi Xu Oian yang 
semula santai menjadi tegang lagi. Sore itu, dia mendapat kejutan 
dari pacarnya. Dia membelikannya mobil sport seharga 600.000 
kredit. Dealer mengirim mobil ke apartemennya, dan perwakilan 
penjualan menyerahkan kunci dan bunga kepadanya. Dibandingkan 
dengan hadiah itu, bagaimanapun, Xu Oian sebenarnya berharap 
pacarnya ada di sisinya. 


Namun, yang terakhir masih sibuk mengadakan pertemuan bisnis di 
bumi saat ini, dan dia baru akan kembali paling cepat minggu 
depan. Awalnya, Xu Oian menyewa seorang pengawal untuk 
membantunya tidur lebih nyenyak di malam hari, tetapi dia 
sekarang bersyukur bahwa dia menyewa seorang pengawal untuk 
perlindungan. 


Setelah keduanya kembali dari mal, Zhang Heng tidak keluar lagi. 
Xu Oian sudah memulai streamingnya di kamar studionya, dan 
menurut kesepakatan, Zhang Heng diizinkan meninggalkan 
apartemen. Namun, dia memilih untuk tinggal di ruang tamu untuk 
membuatnya merasa aman. 


Sementara itu, Zhang Heng melakukan penyelidikan. 


Dia beruntung karena G7Z Security Company adalah perusahaan 
keamanan terbesar di New Shanghai 0297. Bisnisnya luas. Selain 
menyediakan layanan kelas atas seperti pengawal pribadi, juga 
menyediakan keamanan umum untuk tempat-tempat umum seperti 


pusat perbelanjaan dan teater. Keduanya pergi ke sana di pagi hari, 
di mana perusahaan keamanan G7Z melakukan pekerjaan 
keamanan di pusat perbelanjaan besar itu. 


Tanpa harus menyelinap ke ruang pemantauan, Zhang Heng dapat 
memperoleh rekaman pengawasan dengan mengisi formulir aplikasi 
internal. Setelah mengisi formulir aplikasi online, dan menunggu 
satu jam, rekaman pengawasan dikirim ke terminal pribadinya. 
Zhang Heng kemudian menghubungkan gelangnya ke peralatan 
proyeksi di ruang tamu untuk memutar video tersebut. 


Sangat mudah untuk menemukan penguntit di keramaian. Lebih 
memperhatikan perilaku penguntit, dia melihat bahwa dia tidak 
memiliki kontak verbal atau fisik dengan orang lain di mal. 
Rekaman pengawasan sekarang menunjukkan Zhang Heng dan Xu 
Oian bersembunyi di balik toko pojok. 


Pada saat ini, penguntit menundukkan kepalanya untuk mengklik 
sesuatu di gelangnya. Namun, dia menggunakan monitor eksternal 
yang terhubung ke gelangnya dan kerumunan sebagai penutupnya. 
Oleh karena itu, Zhang Heng tidak dapat melihat apa yang dia 
lakukan di monitor eksternal. Segera setelah itu, dia menjauhkan 
layar eksternal dan mulai berlari secepat yang dia bisa. Setelah 
beberapa detik, Zhang Heng menyadari sesuatu yang salah, dan dia 
melompat keluar dari belakang toko sebelum mengejar penguntit. 
Namun, Zhang Heng mengkhawatirkan Xu Oian, jadi dia berhenti 
mengejarnya, dan penguntit itu akhirnya berhasil melarikan diri. 


Seorang Peretas? 


Setelah Zhang Heng menonton video itu, dia menyentuh dagunya. 
Ini akan menjelaskan mengapa tidak ada catatan pengunjung ketika 
penguntit menyerbu dan mengapa alarm tidak berbunyi juga. 


Xu Oian mengikuti saran Zhang Heng. Dia tidak mengatakan apa- 
apa tentang interaksinya dengan penguntit selama siaran 
langsungnya. Namun, insiden ini dapat membangkitkan keinginan 
melindungi dan kasih sayang dari para penggemar prianya, dan jika 
mereka bersimpati dengannya, dia mungkin hanya bisa membujuk 
beberapa hadiah dari para penggemarnya. Karena dia berpikir 
untuk segera berhenti dan baru saja menerima hadiah kecil senilai 
600.000 kredit dari pacarnya di sore hari, Xu Oian tidak terlalu 
peduli dengan uang itu. 


Setelah dia turun dari sungai, dia berjalan keluar dari ruangan. 
Yang mengejutkan, dia mengetahui bahwa Zhang Heng juga baru 
saja keluar dari streaming langsungnya. 


“Apakah kamu baru saja menonton siaran langsungku?” Xu Oian 
bertanya dengan alis terangkat. 


“Yah, aku tidak menyangka kamu bisa menari,” kata Zhang Heng. 


“Hmm. Ada studio tari di sebelah tempat saya tinggal ketika saya 
masih muda. Ibu saya mengenal guru di sana, dan saya belajar 
menari di sana untuk sementara waktu. Namun, itu membutuhkan 
terlalu banyak kerja keras, dan saya tidak bisa bertahan selama itu. 
Jadi ketika saya menjadi streamer, saya harus belajar menari lagi. 
Tidak ada gunanya hanya terlihat cantik akhir-akhir ini. Kamu juga 
harus berbakat.” 


Setelah streaming langsung, Xu Oian tidak mudah tersinggung 
seperti sebelumnya. Itu mungkin karena apa yang terjadi di pagi 
hari. Melihat Zhang Heng memberinya rasa aman. Membuka pintu 
kulkas, dia mengeluarkan dua kaleng bir kali ini dan melemparkan 
satu ke Zhang Heng. 


“Kamu menari dengan sangat baik.” Zhang Heng memuji setelah 
dia mengambil bir. 


“Terima kasih. Saya tahu bahwa Anda hanya baik. Namun, saya 
jauh dari seorang penari profesional, dan orang-orang yang 
menonton siaran langsung saya tidak mengagumi keterampilan 
menari saya. Mereka hanya memperhatikan tubuhku, ”kata Xu 
Oian. 


“Setidaknya, ini menunjukkan bahwa kamu dalam kondisi yang 
baik,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Aku menerima pujian itu.” 


Xu Oian duduk di sofa di sebelah Zhang Heng, menghela nafas lega, 
dan membuka bir di tangannya, “Sejujurnya, saya tidak berharap 
Anda menonton siaran langsung saya.” 


“Mengapa kamu mengatakannya? Siapa yang biasanya menonton 
streaming Anda? ” Zhang Heng bertanya secara retoris dan 
membuka birnya. 


“Semua jenis orang, tetapi kebanyakan dari mereka adalah orang- 
orang kesepian yang tidak bisa mendapatkan kepuasan dari dunia 
nyata. Kamu tidak terlihat seperti orang seperti itu,” kata Xu Oian. 
“Saya mendengar pernah ada sebuah negara yang khawatir dengan 
pertumbuhan penduduknya yang cepat. Sekitar 50 atau 60 tahun 
yang lalu, populasi federal memasuki tahap pertumbuhan negatif, 
dan semua orang tampaknya lebih suka hidup sendiri.” 


“Yah, dalam masyarakat primitif, nenek moyang kita semua hidup 
dalam suku besar, berburu, mencari makan, dan membesarkan anak 
bersama. Jika individu meninggalkan suku, tidak mungkin bagi 
orang tersebut untuk bertahan hidup. Ketika produksi berlebih 
terjadi dan kondisi kehidupan membaik, mereka mulai 
meninggalkan suku dan membentuk keluarga mereka. 


“Kemudian kita telah sampai pada era kenyamanan yang belum 


pernah terjadi sebelumnya. Semua kebutuhan dasar Anda dapat 
dipenuhi melalui telepon dan Internet. Kita tidak lagi memiliki 
kebutuhan untuk berhubungan dengan masyarakat. Jadi, kita punya 
lebih banyak waktu untuk mengejar kebebasan pribadi dan 
aktualisasi diri. Selama proses ini, posisi keluarga dalam 
masyarakat juga ditantang. 


Bahkan, tren ini semakin populer di dunia tempat kita tinggal, 
terutama di negara-negara tetangga, di mana tingkat kesuburannya 
terus menurun. Banyak pria dan wanita lajang lebih suka 
menyendiri karena mereka tidak ingin mentolerir orang lain. Tanpa 
anak, mereka akan memiliki kualitas hidup yang lebih baik. 
Fenomena ini semakin parah pada tahun 2077. 


“Inilah mengapa menjadi seorang streamer tampaknya sangat 
populer di era ini. Ada berbagai jenis streamer, mulai dari bermain 
game, menceritakan lelucon, mengobrol hingga menampilkan 
bakat. Beberapa streamer bahkan akan bertingkah lucu untuk 
mendapatkan lebih banyak penayangan. Mereka ada di sana untuk 
memenuhi semua persyaratan yang masuk akal dan tidak masuk 
akal dari penggemar mereka. 


“Yah, itu masuk akal. Saya masih harus mencari pekerjaan jangka 
panjang untuk memberi makan diri saya sendiri,” Xu Oian 
menghela nafas, “Terutama ketika saya masih muda dan cantik. 
Anda dapat menangkap seorang pria di jalan dan menanyakan 
wanita seperti apa yang dia sukai. Mereka akan memberi tahu Anda 
semua jenis jawaban seperti berbudi luhur, lembut, dan bla, bla, 
bla. Semua itu adalah omong kosong. Hanya ada satu kebenaran. 
Pria adalah hewan yang sangat berdedikasi, dari delapan hingga 
delapan puluh tahun, mereka semua menyukai gadis muda dan 
cantik. Jika tujuan Anda adalah mencari seseorang untuk dinikahi, 
tidak peduli seberapa banyak Anda memperbaiki diri, seiring 
bertambahnya usia, Anda tidak akan memiliki keuntungan ketika 
Anda masih muda. Saya tidak akan membuat kesalahan seperti itu. 
Aku menikahkan diriku dengan seseorang selagi aku masih 
berharga.” 


Xu Oian kemudian menghabiskan bir di kaleng. 


Bab 936: 936 


Bab 936: Streaming Langsung 


Setelah menyadari bahwa penguntit itu nyata, emosi Xu Gian yang 
semula santai menjadi tegang lagi.Sore itu, dia mendapat kejutan 
dari pacarnya.Dia membelikannya mobil sport seharga 600.000 
kredit.Dealer mengirim mobil ke apartemennya, dan perwakilan 
penjualan menyerahkan kunci dan bunga kepadanya.Dibandingkan 
dengan hadiah itu, bagaimanapun, Xu Oian sebenarnya berharap 
pacarnya ada di sisinya. 


Namun, yang terakhir masih sibuk mengadakan pertemuan bisnis di 
bumi saat ini, dan dia baru akan kembali paling cepat minggu 
depan.Awalnya, Xu Oian menyewa seorang pengawal untuk 
membantunya tidur lebih nyenyak di malam hari, tetapi dia 
sekarang bersyukur bahwa dia menyewa seorang pengawal untuk 
perlindungan. 


Setelah keduanya kembali dari mal, Zhang Heng tidak keluar 
lagi.Xu Oian sudah memulai streamingnya di kamar studionya, dan 
menurut kesepakatan, Zhang Heng diizinkan meninggalkan 
apartemen.Namun, dia memilih untuk tinggal di ruang tamu untuk 
membuatnya merasa aman. 


Sementara itu, Zhang Heng melakukan penyelidikan. 


Dia beruntung karena G7Z Security Company adalah perusahaan 
keamanan terbesar di New Shanghai 0297.Bisnisnya luas.Selain 
menyediakan layanan kelas atas seperti pengawal pribadi, juga 
menyediakan keamanan umum untuk tempat-tempat umum seperti 
pusat perbelanjaan dan teater.Keduanya pergi ke sana di pagi hari, 
di mana perusahaan keamanan G7Z melakukan pekerjaan 


keamanan di pusat perbelanjaan besar itu. 


Tanpa harus menyelinap ke ruang pemantauan, Zhang Heng dapat 
memperoleh rekaman pengawasan dengan mengisi formulir aplikasi 
internal.Setelah mengisi formulir aplikasi online, dan menunggu 
satu jam, rekaman pengawasan dikirim ke terminal 
pribadinya.Zhang Heng kemudian menghubungkan gelangnya ke 
peralatan proyeksi di ruang tamu untuk memutar video tersebut. 


Sangat mudah untuk menemukan penguntit di keramaian.Lebih 
memperhatikan perilaku penguntit, dia melihat bahwa dia tidak 
memiliki kontak verbal atau fisik dengan orang lain di 
mal.Rekaman pengawasan sekarang menunjukkan Zhang Heng dan 
Xu Oian bersembunyi di balik toko pojok. 


Pada saat ini, penguntit menundukkan kepalanya untuk mengklik 
sesuatu di gelangnya.Namun, dia menggunakan monitor eksternal 
yang terhubung ke gelangnya dan kerumunan sebagai 
penutupnya.Oleh karena itu, Zhang Heng tidak dapat melihat apa 
yang dia lakukan di monitor eksternal.Segera setelah itu, dia 
menjauhkan layar eksternal dan mulai berlari secepat yang dia 
bisa.Setelah beberapa detik, Zhang Heng menyadari sesuatu yang 
salah, dan dia melompat keluar dari belakang toko sebelum 
mengejar penguntit.Namun, Zhang Heng mengkhawatirkan Xu 
Oian, jadi dia berhenti mengejarnya, dan penguntit itu akhirnya 
berhasil melarikan diri. 


Seorang Peretas? 


Setelah Zhang Heng menonton video itu, dia menyentuh 
dagunya.Ini akan menjelaskan mengapa tidak ada catatan 
pengunjung ketika penguntit menyerbu dan mengapa alarm tidak 
berbunyi juga. 


Xu Oian mengikuti saran Zhang Heng.Dia tidak mengatakan apa- 
apa tentang interaksinya dengan penguntit selama siaran 
langsungnya.Namun, insiden ini dapat membangkitkan keinginan 
melindungi dan kasih sayang dari para penggemar prianya, dan jika 
mereka bersimpati dengannya, dia mungkin hanya bisa membujuk 
beberapa hadiah dari para penggemarnya.Karena dia berpikir untuk 
segera berhenti dan baru saja menerima hadiah kecil senilai 
600.000 kredit dari pacarnya di sore hari, Xu Oian tidak terlalu 
peduli dengan uang itu. 


Setelah dia turun dari sungai, dia berjalan keluar dari ruangan.Yang 
mengejutkan, dia mengetahui bahwa Zhang Heng juga baru saja 
keluar dari streaming langsungnya. 


“Apakah kamu baru saja menonton siaran langsungku?” Xu Oian 
bertanya dengan alis terangkat. 


“Yah, aku tidak menyangka kamu bisa menari,” kata Zhang Heng. 


“Hmm.Ada studio tari di sebelah tempat saya tinggal ketika saya 
masih muda.Ibu saya mengenal guru di sana, dan saya belajar 
menari di sana untuk sementara waktu.Namun, itu membutuhkan 
terlalu banyak kerja keras, dan saya tidak bisa bertahan selama 
itu.Jadi ketika saya menjadi streamer, saya harus belajar menari 
lagi.Tidak ada gunanya hanya terlihat cantik akhir-akhir ini.Kamu 
juga harus berbakat.” 


Setelah streaming langsung, Xu Oian tidak mudah tersinggung 
seperti sebelumnya.Itu mungkin karena apa yang terjadi di pagi 
hari.Melihat Zhang Heng memberinya rasa aman.Membuka pintu 
kulkas, dia mengeluarkan dua kaleng bir kali ini dan melemparkan 
satu ke Zhang Heng. 


“Kamu menari dengan sangat baik.” Zhang Heng memuji setelah 
dia mengambil bir. 


“Terima kasih.Saya tahu bahwa Anda hanya baik.Namun, saya jauh 
dari seorang penari profesional, dan orang-orang yang menonton 
siaran langsung saya tidak mengagumi keterampilan menari 
saya.Mereka hanya memperhatikan tubuhku, "kata Xu Oian. 


“Setidaknya, ini menunjukkan bahwa kamu dalam kondisi yang 
baik,” kata Zhang Heng dengan tenang. 


“Aku menerima pujian itu.” 


Xu Oian duduk di sofa di sebelah Zhang Heng, menghela nafas lega, 
dan membuka bir di tangannya, “Sejujurnya, saya tidak berharap 
Anda menonton siaran langsung saya.” 


“Mengapa kamu mengatakannya? Siapa yang biasanya menonton 
streaming Anda? ” Zhang Heng bertanya secara retoris dan 
membuka birnya. 


“Semua jenis orang, tetapi kebanyakan dari mereka adalah orang- 
orang kesepian yang tidak bisa mendapatkan kepuasan dari dunia 
nyata.Kamu tidak terlihat seperti orang seperti itu,” kata Xu 
Oian.“Saya mendengar pernah ada sebuah negara yang khawatir 
dengan pertumbuhan penduduknya yang cepat.Sekitar 50 atau 60 
tahun yang lalu, populasi federal memasuki tahap pertumbuhan 
negatif, dan semua orang tampaknya lebih suka hidup sendiri.” 


“Yah, dalam masyarakat primitif, nenek moyang kita semua hidup 
dalam suku besar, berburu, mencari makan, dan membesarkan anak 
bersama.Jika individu meninggalkan suku, tidak mungkin bagi 
orang tersebut untuk bertahan hidup.Ketika produksi berlebih 
terjadi dan kondisi kehidupan membaik, mereka mulai 
meninggalkan suku dan membentuk keluarga mereka. 


“Kemudian kita telah sampai pada era kenyamanan yang belum 
pernah terjadi sebelumnya.Semua kebutuhan dasar Anda dapat 


dipenuhi melalui telepon dan Internet.Kita tidak lagi memiliki 
kebutuhan untuk berhubungan dengan masyarakat.Jadi, kita punya 
lebih banyak waktu untuk mengejar kebebasan pribadi dan 
aktualisasi diri.Selama proses ini, posisi keluarga dalam masyarakat 
juga ditantang. 


Bahkan, tren ini semakin populer di dunia tempat kita tinggal, 
terutama di negara-negara tetangga, di mana tingkat kesuburannya 
terus menurun.Banyak pria dan wanita lajang lebih suka 
menyendiri karena mereka tidak ingin mentolerir orang lain.Tanpa 
anak, mereka akan memiliki kualitas hidup yang lebih 
baik.Fenomena ini semakin parah pada tahun 2077. 


“Inilah mengapa menjadi seorang streamer tampaknya sangat 
populer di era ini.Ada berbagai jenis streamer, mulai dari bermain 
game, menceritakan lelucon, mengobrol hingga menampilkan 
bakat.Beberapa streamer bahkan akan bertingkah lucu untuk 
mendapatkan lebih banyak penayangan.Mereka ada di sana untuk 
memenuhi semua persyaratan yang masuk akal dan tidak masuk 
akal dari penggemar mereka. 


“Yah, itu masuk akal.Saya masih harus mencari pekerjaan jangka 
panjang untuk memberi makan diri saya sendiri,” Xu Oian 
menghela nafas, “Terutama ketika saya masih muda dan 
cantik.Anda dapat menangkap seorang pria di jalan dan 
menanyakan wanita seperti apa yang dia sukai.Mereka akan 
memberi tahu Anda semua jenis jawaban seperti berbudi luhur, 
lembut, dan bla, bla, bla.Semua itu adalah omong kosong.Hanya 
ada satu kebenaran.Pria adalah hewan yang sangat berdedikasi, 
dari delapan hingga delapan puluh tahun, mereka semua menyukai 
gadis muda dan cantik.Jika tujuan Anda adalah mencari seseorang 
untuk dinikahi, tidak peduli seberapa banyak Anda memperbaiki 
diri, seiring bertambahnya usia, Anda tidak akan memiliki 
keuntungan ketika Anda masih muda.Saya tidak akan membuat 
kesalahan seperti itu.Aku menikahkan diriku dengan seseorang 
selagi aku masih berharga.” 


Xu Oian kemudian menghabiskan bir di kaleng. 


Ch.937 


Bab 937: 937 
Bab 937: Pekerjaan Kedua 


Setelah itu, keduanya mengobrol sedikit lebih lama sebelum Zhang 
Heng bertanya kepada Xu Oian apakah dia bisa bergabung dengan 
ruang obrolan penggemar. Dia dengan senang hati setuju, bahkan 
membiarkan Zhang Heng menjadi administrator. Saat itu tengah 
malam, dan Xu Oian akhirnya merasakan kelelahan melandanya. 
Dia mengakhiri obrolan gratis dengan Zhang Heng, bangun, mandi, 
dan pergi tidur. 


Pada hari kedua, Zhang Heng tinggal bersama Xu Oian sepanjang 
hari tanpa pergi kemana-mana. Yang mengejutkannya adalah 
bahwa Zhang Heng benar-benar memenuhi tugasnya sebagai 
administrator, memperingatkan mereka yang melanggar aturan 
ruang obrolan. Dia juga menyelesaikan konflik antara 
penggemarnya. Dia tampak bersenang-senang dengan itu. Kali ini, 
giliran Xu Oian yang merasa malu untuk bertanya kepada Zhang 
Heng tentang kemajuan penyelidikan. Dia bahkan mulai 
mempertimbangkan apakah dia harus membayar gaji tambahan 
kepada Zhang Heng. 


Pada malam ketiga, saat Xu Oian melakukan live streaming, Zhang 
Heng akhirnya keluar sendiri. Dia juga telah menambahkan kunci 
fisik lain ke pintu ruang studio. 


Sebelum pergi, Zhang Heng mengingatkan Xu Oian lagi. Mengingat 
penguntit itu mungkin seorang peretas, ada kemungkinan dia 
sekarang menggunakan ID orang lain. Karena itu, Zhang Heng 
memberi tahu Xu Oian bahwa bahkan jika dia menerima pesan 
darinya, yang terbaik adalah mengabaikannya karena dia hanya 


akan kembali ke apartemennya tepat setelah dia mengakhiri 
alirannya. 


Begitu Zhang Heng meninggalkan apartemen, dia memanggil mobil 
sewaan dan menuju ke House of Old Things. Pak Tua Geng 
menghubunginya kemarin dan memintanya untuk membayar 
rekaman lak, dan dia juga berjanji untuk memberinya lagi setelah 
menyelesaikan tugas. 


Jadi Zhang Heng harus mengesampingkan kasus penguntit sekarang 
dan menemani Pak Tua Geng ke tingkat bawah kota ini. 


“Tinggalkan pedangmu dan tunduklah padaku dulu,” kata Pak Tua 
Geng. “Kami melakukan bisnis, bukan berkelahi.” 


“Bukankah kamu bilang kamu ingin aku menjadi pengawalmu?” 
Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Ya, tapi itu untuk jaga-jaga. Kita harus menunjukkan sisi damai 
kita terlebih dahulu. Jangan khawatir. Aku akan menempatkan 
pedang dan busurmu di ruang bawah tanah rahasiaku. Semua 
barang tersembunyi di sana. Aku tidak akan pernah 
kehilangannya.” 


Ditinggalkan tanpa pilihan lain, Zhang Heng menyerahkan Sarung 
Terselubung dan Busur Tulang Samparnya kepada Pak Tua Geng. 


Pak Tua Geng kemudian memperhatikan Zhang Heng dengan baik, 
dan dia senang dengannya. “Ayo pergi. Bukankah kamu harus 
kembali ke sini sebelum tengah malam? Omong-omong, apakah 
Anda seorang siswa sekolah menengah perempuan? Kenapa setiap 
hari harus pulang tepat waktu? ” 


“Lupakan, Saya tidak tertarik dengan pekerjaan Anda yang lain. 
Jika semuanya berjalan dengan baik, saya akan dapat 
menyelesaikan pekerjaan saya segera, "kata Pak Tua Geng. 


Keduanya kemudian naik shuttle di pusat kota. 


Dari sini, orang bisa naik shuttle bolak-balik antara berbagai tingkat 
kota ini. Dan, ini juga satu-satunya cara bagi seseorang untuk 
bepergian. Namun, orang-orang yang tinggal di kota paling bawah 
harus mendaftarkan diri jika ingin naik ke tingkat yang lebih tinggi. 
Biasanya, aplikasi dapat disetujui dengan cepat jika orang tersebut 
tidak memiliki catatan kriminal. Namun, hanya ada yang diizinkan 
untuk melakukan perjalanan hingga maksimal dua tingkat di atas 
mereka. Jadi, jika mereka ingin naik ke level yang lebih tinggi dari 
itu, mereka akan membutuhkan seseorang di level itu untuk 
mengundang mereka. 


Namun, jika tempat kerja dan tempat tinggal orang tersebut berada 
pada tingkat yang berbeda, mereka dapat mengajukan permohonan 
izin tinggal jangka panjang di tempat kerja mereka. Yang perlu 
mereka lakukan hanyalah memperbaruinya setiap enam bulan. 
Dengan melakukan itu, mereka diizinkan untuk bepergian dengan 
bebas di antara level yang berbeda, menghindari kesulitan 
membuat aplikasi setiap saat. 


Selain itu, pindah rumah juga sangat sederhana. Setiap level 
memiliki ambang batas aset. Jika seseorang melewati ambang 
batas, orang tersebut dapat pindah ke lantai yang lebih tinggi, 
tinggal di sana, dan menikmati manfaat yang menyertainya. 


Sebagai alternatif, individu dapat memberikan validasi yang sesuai 
untuk membuktikan bahwa mereka akan memiliki arus kas yang 
substansial dan konstan. Setelah mencapai jumlah yang diperlukan, 
bahkan jika aset orang tersebut tidak memenuhi persyaratan 
pemindahan, mereka masih dapat melanjutkan pemindahan. 


Beginilah cara Xu Oian pindah ke level yang lebih tinggi. Dia 
tinggal di sana selama hampir dua tahun sebelum mendaftar untuk 
pindah ke tingkat ketiga. Setelah permohonan disetujui, dia naik 
shuttle pusat ke lantai dua. 


Sudah hampir waktunya untuk pulang kerja sekarang, dan antar- 
jemput pusat penuh sesak dengan orang-orang yang baru saja 
selesai bekerja dan menunggu untuk pulang. Untungnya, pesawat 
ulang-alik memiliki kapasitas yang cukup mengesankan. Total ada 
empat trek. Selama jam sibuk, pesawat ulang-alik akan berangkat 
rata-rata setiap tiga menit, dan dapat menampung hingga 10.000 
orang sekaligus. 


Orang-orang berbaris di ruang tunggu masing-masing, menunggu 
sekelompok orang di depan mereka masuk ke pesawat ulang-alik. 
Begitu rombongan di depan mereka pergi, mereka harus segera 
memasuki ruang tunggu yang sesuai, mencari tempat duduk, 
mengencangkan sabuk pengaman mereka, dan menunggu pesawat 
ulang-alik berikutnya tiba. 


Setiap ruang tunggu memiliki sekitar lima puluh kursi. Semuanya 
adalah penumpang yang ingin pergi ke tingkat kota yang sama. Dan 
semua ruang tunggu itu adalah unit kecil yang bisa dilepas dan 
dihubungkan lagi. 


Ketika pesawat ulang-alik tiba di tempat yang sesuai, akan ada total 
dua ratus ruang tunggu yang dikumpulkan selama kasus-kasus 
ekstrem hanya dalam tujuh menit. Dan ruang tunggu yang 
dimaksudkan untuk orang-orang yang baru saja turun dari kereta 
akan dipindahkan ke ruang kedatangan. Setelah itu, modul ruang 
tunggu akan dirakit pada posisi yang berbeda sesuai dengan jumlah 
level yang dicapai. 


Meskipun banyak orang menunggu untuk pulang, semuanya tampak 
teratur. 


Zhang Heng dan Pak Tua Geng menunggu kurang dari seperempat 
jam sebelum menaiki pesawat ulang-alik. Setelah sepuluh menit, 
mereka tiba di tujuan perjalanan mereka. 


Itu adalah tingkat pertama New Shanghai 0297. 


Berbeda dengan lantai tiga yang modern dan berteknologi maju, 
lantai pertama tampak jauh lebih bobrok. Apakah itu gedung atau 
jalanan, dikatakan bahwa level ini adalah yang pertama dibangun 
di seluruh kota stasiun luar angkasa. Itu juga tempat di mana para 
pekerja konstruksi tinggal sebelumnya. Setelah itu, menjadi tempat 
untuk mendapatkan lebih banyak uang bagi kaum muda dan 
berpenghasilan rendah yang baru saja pindah ke New Shanghai 
0297. 


Tingkat ini memiliki populasi terbesar di 0297 di New Shanghai. 
Namun, dewan kota tampaknya telah berinvestasi sedikit di tingkat 
ini, termasuk langit di atas mereka. Yang mereka dapatkan 
hanyalah siang dan malam yang sederhana, dan mereka tidak bisa 
melihat bintang di malam hari. Zhang Heng mengangkat kepalanya 
dan melihat ke langit. Yang bisa dia lihat hanyalah bulan. Fasilitas 
di sini tidak pernah bisa dibandingkan dengan apa yang dimiliki 
orang lain di tingkat ketiga kota ini, apalagi perubahan suhu dan 
empat musim. 


Sederhananya, fasilitas umum di sini cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidup paling dasar dari penduduk. Jika seseorang 
menginginkan kehidupan yang lebih baik, orang tersebut harus 
pindah ke tingkat lain. Pada saat yang sama, keamanan publik di 
tingkat pertama adalah yang terburuk di seluruh New 
Shanghai-0297. 


Ini juga alasan mengapa Pak Tua Geng membawa Zhang Heng 
bersamanya. Setelah dia turun dari pesawat ulang-alik pusat, dia 
tampak sedikit gugup. Dia memegang tas kerja yang sangat tua dan 
terus-menerus melihat sekeliling. 


Zhang Heng, di sampingnya, harus mengingatkannya, “Jika kamu 
melakukan ini, kamu menunjukkan bahwa kamu memegang sesuatu 
yang berharga. Pada dasarnya, Anda meminta untuk dirampok. ” 


“Lalu apa yang harus saya lakukan?” Pak Tua Geng bertanya. 


“Bersikaplah normal, seperti orang biasa,” kata Zhang Heng. “Di 
mana orang yang kamu cari?” 


Saya tidak tahu.” Pak Tua Geng menerima saran Zhang Heng, 
meletakkan tas kerja sambil berusaha mencegah menarik perhatian 
yang tidak perlu. 


“Maksud kamu apa?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Dia hanya meminta saya untuk naik ke tingkat pertama, dan dia 
akan datang kepada saya ketika saatnya tiba.” Pak Tua Geng 
menjawab. 


Akhirnya, Zhang Heng memiliki kesempatan untuk membalas 
dendam. 


“Apakah kamu? Apakah Anda seorang siswa sekolah menengah 
yang menunggu pacar Anda untuk membawa Anda ke klub malam? 


Kali ini giliran Pak Tua Geng yang menerima pukulan. 


Bab 937: 937 


Bab 937: Pekerjaan Kedua 


Setelah itu, keduanya mengobrol sedikit lebih lama sebelum Zhang 
Heng bertanya kepada Xu Oian apakah dia bisa bergabung dengan 
ruang obrolan penggemar.Dia dengan senang hati setuju, bahkan 
membiarkan Zhang Heng menjadi administrator.Saat itu tengah 
malam, dan Xu Oian akhirnya merasakan kelelahan 
melandanya.Dia mengakhiri obrolan gratis dengan Zhang Heng, 
bangun, mandi, dan pergi tidur. 


Pada hari kedua, Zhang Heng tinggal bersama Xu Oian sepanjang 
hari tanpa pergi kemana-mana.Yang mengejutkannya adalah bahwa 
Zhang Heng benar-benar memenuhi tugasnya sebagai 
administrator, memperingatkan mereka yang melanggar aturan 
ruang obrolan.Dia juga menyelesaikan konflik antara 
penggemarnya.Dia tampak bersenang-senang dengan itu.Kali ini, 
giliran Xu Oian yang merasa malu untuk bertanya kepada Zhang 
Heng tentang kemajuan penyelidikan.Dia bahkan mulai 
mempertimbangkan apakah dia harus membayar gaji tambahan 
kepada Zhang Heng. 


Pada malam ketiga, saat Xu Oian melakukan live streaming, Zhang 
Heng akhirnya keluar sendiri.Dia juga telah menambahkan kunci 
fisik lain ke pintu ruang studio. 


Sebelum pergi, Zhang Heng mengingatkan Xu Oian lagi.Mengingat 
penguntit itu mungkin seorang peretas, ada kemungkinan dia 
sekarang menggunakan ID orang lain.Karena itu, Zhang Heng 
memberi tahu Xu Oian bahwa bahkan jika dia menerima pesan 
darinya, yang terbaik adalah mengabaikannya karena dia hanya 
akan kembali ke apartemennya tepat setelah dia mengakhiri 
alirannya. 


Begitu Zhang Heng meninggalkan apartemen, dia memanggil mobil 
sewaan dan menuju ke House of Old Things.Pak Tua Geng 
menghubunginya kemarin dan memintanya untuk membayar 
rekaman lak, dan dia juga berjanji untuk memberinya lagi setelah 
menyelesaikan tugas. 


Jadi Zhang Heng harus mengesampingkan kasus penguntit sekarang 
dan menemani Pak Tua Geng ke tingkat bawah kota ini. 


“Tinggalkan pedangmu dan tunduklah padaku dulu,” kata Pak Tua 
Geng. “Kami melakukan bisnis, bukan berkelahi.” 


“Bukankah kamu bilang kamu ingin aku menjadi pengawalmu?” 
Zhang Heng mengerutkan kening. 


“Ya, tapi itu untuk jaga-jaga.Kita harus menunjukkan sisi damai 
kita terlebih dahulu.Jangan khawatir.Aku akan menempatkan 
pedang dan busurmu di ruang bawah tanah rahasiaku.Semua 
barang tersembunyi di sana.Aku tidak akan pernah kehilangannya.” 


Ditinggalkan tanpa pilihan lain, Zhang Heng menyerahkan Sarung 
Terselubung dan Busur Tulang Samparnya kepada Pak Tua Geng. 


Pak Tua Geng kemudian memperhatikan Zhang Heng dengan baik, 
dan dia senang dengannya. “Ayo pergi.Bukankah kamu harus 
kembali ke sini sebelum tengah malam? Omong-omong, apakah 
Anda seorang siswa sekolah menengah perempuan? Kenapa setiap 
hari harus pulang tepat waktu? ” 


“Lupakan, Saya tidak tertarik dengan pekerjaan Anda yang lain.Jika 
semuanya berjalan dengan baik, saya akan dapat menyelesaikan 
pekerjaan saya segera, "kata Pak Tua Geng. 


Keduanya kemudian naik shuttle di pusat kota. 


Dari sini, orang bisa naik shuttle bolak-balik antara berbagai tingkat 
kota ini.Dan, ini juga satu-satunya cara bagi seseorang untuk 
bepergian.Namun, orang-orang yang tinggal di kota paling bawah 


harus mendaftarkan diri jika ingin naik ke tingkat yang lebih 
tinggi.Biasanya, aplikasi dapat disetujui dengan cepat jika orang 
tersebut tidak memiliki catatan kriminal.Namun, hanya ada yang 
diizinkan untuk melakukan perjalanan hingga maksimal dua tingkat 
di atas mereka.Jadi, jika mereka ingin naik ke level yang lebih 
tinggi dari itu, mereka akan membutuhkan seseorang di level itu 
untuk mengundang mereka. 


Namun, jika tempat kerja dan tempat tinggal orang tersebut berada 
pada tingkat yang berbeda, mereka dapat mengajukan permohonan 
izin tinggal jangka panjang di tempat kerja mereka.Yang perlu 
mereka lakukan hanyalah memperbaruinya setiap enam 
bulan.Dengan melakukan itu, mereka diizinkan untuk bepergian 
dengan bebas di antara level yang berbeda, menghindari kesulitan 
membuat aplikasi setiap saat. 


Selain itu, pindah rumah juga sangat sederhana.Setiap level 
memiliki ambang batas aset.Jika seseorang melewati ambang batas, 
orang tersebut dapat pindah ke lantai yang lebih tinggi, tinggal di 
sana, dan menikmati manfaat yang menyertainya. 


Sebagai alternatif, individu dapat memberikan validasi yang sesuai 
untuk membuktikan bahwa mereka akan memiliki arus kas yang 
substansial dan konstan.Setelah mencapai jumlah yang diperlukan, 
bahkan jika aset orang tersebut tidak memenuhi persyaratan 
pemindahan, mereka masih dapat melanjutkan pemindahan. 


Beginilah cara Xu Oian pindah ke level yang lebih tinggi.Dia tinggal 
di sana selama hampir dua tahun sebelum mendaftar untuk pindah 
ke tingkat ketiga.Setelah permohonan disetujui, dia naik shuttle 
pusat ke lantai dua. 


Sudah hampir waktunya untuk pulang kerja sekarang, dan antar- 
jemput pusat penuh sesak dengan orang-orang yang baru saja 

selesai bekerja dan menunggu untuk pulang.Untungnya, pesawat 
ulang-alik memiliki kapasitas yang cukup mengesankan.Total ada 
empat trek.Selama jam sibuk, pesawat ulang-alik akan berangkat 


rata-rata setiap tiga menit, dan dapat menampung hingga 10.000 
orang sekaligus. 


Orang-orang berbaris di ruang tunggu masing-masing, menunggu 
sekelompok orang di depan mereka masuk ke pesawat ulang- 
alik.Begitu rombongan di depan mereka pergi, mereka harus segera 
memasuki ruang tunggu yang sesuai, mencari tempat duduk, 
mengencangkan sabuk pengaman mereka, dan menunggu pesawat 
ulang-alik berikutnya tiba. 


Setiap ruang tunggu memiliki sekitar lima puluh kursi.Semuanya 
adalah penumpang yang ingin pergi ke tingkat kota yang sama.Dan 
semua ruang tunggu itu adalah unit kecil yang bisa dilepas dan 
dihubungkan lagi. 


Ketika pesawat ulang-alik tiba di tempat yang sesuai, akan ada total 
dua ratus ruang tunggu yang dikumpulkan selama kasus-kasus 
ekstrem hanya dalam tujuh menit.Dan ruang tunggu yang 
dimaksudkan untuk orang-orang yang baru saja turun dari kereta 
akan dipindahkan ke ruang kedatangan.Setelah itu, modul ruang 
tunggu akan dirakit pada posisi yang berbeda sesuai dengan jumlah 
level yang dicapai. 


Meskipun banyak orang menunggu untuk pulang, semuanya tampak 
teratur. 


Zhang Heng dan Pak Tua Geng menunggu kurang dari seperempat 
jam sebelum menaiki pesawat ulang-alik.Setelah sepuluh menit, 
mereka tiba di tujuan perjalanan mereka. 


Itu adalah tingkat pertama New Shanghai 0297. 


Berbeda dengan lantai tiga yang modern dan berteknologi maju, 
lantai pertama tampak jauh lebih bobrok.Apakah itu gedung atau 
jalanan, dikatakan bahwa level ini adalah yang pertama dibangun 


di seluruh kota stasiun luar angkasa.Itu juga tempat di mana para 
pekerja konstruksi tinggal sebelumnya.Setelah itu, menjadi tempat 
untuk mendapatkan lebih banyak uang bagi kaum muda dan 
berpenghasilan rendah yang baru saja pindah ke New Shanghai 
0297. 


Tingkat ini memiliki populasi terbesar di 0297 di New 
Shanghai.Namun, dewan kota tampaknya telah berinvestasi sedikit 
di tingkat ini, termasuk langit di atas mereka. Yang mereka 
dapatkan hanyalah siang dan malam yang sederhana, dan mereka 
tidak bisa melihat bintang di malam hari.Zhang Heng mengangkat 
kepalanya dan melihat ke langit. Yang bisa dia lihat hanyalah 
bulan.Fasilitas di sini tidak pernah bisa dibandingkan dengan apa 
yang dimiliki orang lain di tingkat ketiga kota ini, apalagi 
perubahan suhu dan empat musim. 


Sederhananya, fasilitas umum di sini cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidup paling dasar dari penduduk.Jika seseorang 
menginginkan kehidupan yang lebih baik, orang tersebut harus 
pindah ke tingkat lain.Pada saat yang sama, keamanan publik di 
tingkat pertama adalah yang terburuk di seluruh New 
Shanghai-0297. 


Ini juga alasan mengapa Pak Tua Geng membawa Zhang Heng 
bersamanya.Setelah dia turun dari pesawat ulang-alik pusat, dia 
tampak sedikit gugup.Dia memegang tas kerja yang sangat tua dan 
terus-menerus melihat sekeliling. 


Zhang Heng, di sampingnya, harus mengingatkannya, “Jika kamu 
melakukan ini, kamu menunjukkan bahwa kamu memegang sesuatu 
yang berharga.Pada dasarnya, Anda meminta untuk dirampok.” 


“Lalu apa yang harus saya lakukan?” Pak Tua Geng bertanya. 


“Bersikaplah normal, seperti orang biasa,” kata Zhang Heng. “Di 
mana orang yang kamu cari?” 


Saya tidak tahu.” Pak Tua Geng menerima saran Zhang Heng, 
meletakkan tas kerja sambil berusaha mencegah menarik perhatian 
yang tidak perlu. 


“Maksud kamu apa?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Dia hanya meminta saya untuk naik ke tingkat pertama, dan dia 
akan datang kepada saya ketika saatnya tiba.” Pak Tua Geng 
menjawab. 


Akhirnya, Zhang Heng memiliki kesempatan untuk membalas 
dendam. 


“Apakah kamu? Apakah Anda seorang siswa sekolah menengah 
yang menunggu pacar Anda untuk membawa Anda ke klub malam? 


Kali ini giliran Pak Tua Geng yang menerima pukulan. 


Ch.938 


Bab 938: Level Terendah 


Keduanya tidak berdiri di pinggir jalan terlalu lama. Tak lama 
kemudian, mereka menjadi sasaran. Beberapa pria yang tampak 
seperti penjahat mengelilingi mereka. Namun, setelah 
mempertimbangkan jumlah orang di sini dan penjaga yang tidak 
terlalu jauh, mereka memutuskan untuk tidak segera 
melakukannya. Sebaliknya, mereka tampaknya menunggu Zhang 
Heng dan Pak Tua Geng pergi ke tempat yang lebih terpencil untuk 
merampok mereka. 


Pak Tua Geng menjadi gugup lagi ketika dia melihat para 
perampok. Dia kemudian bertanya pada Zhang Heng dengan suara 
rendah, “Apa yang harus kita lakukan? Bisakah kamu menangani 
begitu banyak dari mereka pada saat yang bersamaan?” 


“Saya bisa menangani mereka dengan mudah, tapi saya tidak perlu 
mengambil tindakan,” kata Zhang Heng sambil melihat seorang 
wanita di cheongsam di seberang jalan. 


Yang terakhir tampaknya bukan seseorang yang hidup di level ini. 


Fitur wajahnya tidak menonjol, tapi dia memang terlihat sedikit 
lebih cantik daripada kebanyakan rekan-rekannya. Dengan kata 
lain, penampilannya tidak akan menarik terlalu banyak perhatian di 
lantai ini. Namun, dia memang memiliki temperamen yang sangat 
unik dan kuat. 


Xu Oian memiliki temperamen yang baik karena dia telah berlatih 
menari sebelumnya. Namun, ketika Zhang Heng 
membandingkannya dengan Xu Oian, dia merasa bahwa Xu Oian 


menaungi dia. Bahkan top streamer perusahaan Xu Oian, Oiu Wei, 
yang memiliki puluhan juta penggemar dan ditampilkan dalam 
sebuah iklan, masih memiliki temperamen yang sedikit lebih 
rendah dari wanita yang baru saja dilihatnya. 


Tidak dapat disangkal bahwa Oiu Wei lebih cantik dan lebih muda. 
Namun, ketika keduanya berdiri berdampingan, Oiu Wei lebih 
mirip itik jelek. Perasaan aneh melanda Zhang Heng. Seolah-olah 
malaikat terperangkap dalam tubuh fananya. 


Itu benar-benar memalukan. Jika dia memiliki fitur wajah Oiu Wei 
dan bekerja sebagai streamer, dia bisa dengan mudah menjadi 
sensasi internet, mendapatkan ratusan juta penggemar fanatik. 
Tapi, selain penampilan dan temperamennya, Zhang Heng juga 
memperhatikan lengan kirinya. 


Untuk beberapa alasan, lengan kirinya hilang. Sebaliknya, itu 
digantikan oleh kaki palsu, dan tidak ada kulit buatan yang melekat 
padanya. Cangkang titanium putih terlihat oleh semua orang. 


Itu terlihat kurus dan ramping, tetapi Zhang Heng tidak berani 
meremehkannya. Informasi yang dikumpulkan Zhang Heng 
sebelumnya tentang era ini sebelumnya terkait dengan prostesis 
mekanis. Itu sebabnya dia memberi perhatian khusus padanya. 


Pada awal tahun 2019, ketika ia masih hidup, penelitian dan 
pengembangan prosthetics mekanik selalu menjadi topik hangat. 
Dan banyak produk terkait yang diciptakan. Produk-produk ini 
tidak hanya dapat meningkatkan kualitas hidup mereka secara 
signifikan, tetapi juga memungkinkan para penyandang cacat 
melakukan hal-hal yang tidak dapat diimpikan oleh orang biasa. 
Belum lagi pesatnya perkembangan teknologi dungeon yang ia 
masuki kali ini. 


Beberapa ekstremis mengambil inisiatif untuk mengganti beberapa 
bagian tubuh mereka dengan bagian mekanis yang sesuai untuk 


mengejar kekuatan dan kecepatan yang lebih besar. Tentu saja, ini 
sangat dilarang oleh undang-undang dan peraturan. 


Zhang Heng tidak tahu kemampuan seperti apa yang diberikan oleh 
prostesis mekanis wanita cheongsam itu, tetapi menilai dari pedang 
yang tergantung di pinggangnya, tangan mekanik itu lebih dari 
sekadar memegang sumpit dan merangkai bunga. 


Sambil menunggu lampu sinyal berubah menjadi hijau, wanita 
cheongsam itu menyeberang jalan dan berjalan di depan Zhang 
Heng dan Pak Tua Geng. 


Langsung ke intinya, dia berkata, “Ikuti aku.” 


Dia kemudian berbalik dan berjalan menuju persimpangan lain. 
Dengan penampilannya, para pria yang berpikir untuk merampok 
mereka dengan cepat mundur ke kerumunan. 


“Sepertinya orang yang kamu cari pada level ini tidak sesederhana 
yang kita kira,” kata Zhang Heng pada Pak Tua Geng. 


“Shanghai 0297 baru diinvestasikan dan dibangun oleh Shengtang 
Morgan Group. Orang-orang ini adalah sekelompok yang 
berorientasi pada keuntungan. Mereka jelas memiliki kemampuan 
dan teknologi untuk mengelola kota dengan baik, tetapi mereka 
sengaja memperlakukan kelima level secara berbeda. Mereka 
mengadopsi sikap semi-laissez-faire terhadap tingkat pertama, 
dengan alasan utama mereka mengurangi pengeluaran. Alasan 
lainnya adalah untuk me lebih banyak orang di sini untuk bekerja 
keras dan menghasilkan lebih banyak kekayaan. Namun, tidak 
peduli apa tanah itu, akan selalu ada penguasa. Dan tempat ini 
tidak terkecuali. Shengtang Morgen sudah menyerah di tempat ini. 
Secara alami, akan ada orang yang lebih kuat untuk mengisi celah 
yang mereka tinggalkan. Kami sebenarnya akan bertemu penguasa 
tempat ini, "jelas Pak Tua Geng. 


Zhang Heng mengerutkan kening ketika dia mendengar ini. Dia 
kemudian berhenti berjalan. “Kenapa kamu tidak memberitahuku 
sebelumnya bahwa orang yang ingin kamu temui adalah penguasa 
tempat ini? Apakah Anda nyata? Untuk dua catatan lak, Anda 
membuat saya datang ke tempat yang sangat berbahaya ini? 


“Kami tidak akan berada dalam bahaya. Anda hanya rencana 
darurat saya. ” Pak Tua Geng menyeka keringat di dahinya untuk 
membela diri. Dia merasa sedikit gugup memikirkan akan bertemu 
dengan pria yang begitu kuat. “Aku di sini bukan untuk transaksi. 
Peran saya adalah mempertemukan dua pihak untuk mendiskusikan 
potensi transaksi mereka. Saya hanya perantara.” 


“Dengan kata lain, membunuhmu bukanlah masalah besar bagi 
mereka,” kata Zhang Heng ringan. 


“Mereka tidak akan melakukan itu.” Pak Tua Geng kemudian 
menatap gadis cheongsam yang berhenti bergerak dan menatap 
mereka dari kejauhan. Dia merasa cemas. “Wah, tidak bisakah kita 
kembali dan membicarakan ini? Kami bahkan belum bertemu 
dengan orang yang seharusnya kami temui, dan di sini kami 
bertarung di antara kami sendiri. Mereka pasti mengira kita berdua 
tidak lebih dari badut! Selain itu, Anda memang berjanji untuk 
menjadi pengawal saya. Jadi penuhi janjimu.” 


Zhang Heng tidak tergerak ketika mendengar apa yang dikatakan 
Pak Tua Geng. “Itu karena kamu menyembunyikan informasi 
penting. Anda hanya membayar saya untuk berurusan dengan 
preman. Sekarang, kamu ingin mengalahkan bos untukmu?” 


“Apa yang kamu inginkan?” 


“Entah kita merundingkan ulang harga yang wajar, atau kita 
berpisah dan pergi sendiri,” kata Zhang Heng. 


“Berapa banyak yang Anda inginkan?” Akhirnya, Pak Tua Geng 
mengalah tanpa daya. 


“Jika Anda tidak berbohong kali ini, saya ingin sepuluh catatan 
lak.” Namun, Zhang Heng tidak memanfaatkannya. Sebaliknya, dia 
menawarinya harga yang lebih masuk akal setelah menilai kembali 
risikonya. 


Namun, setelah mendengar itu, Pak Tua Geng enggan menerima 
tawaran itu. Dia kemudian bertanya, “Bagaimana kalau saya 
memberi Anda tiga piringan hitam lagi?” 


Zhang Heng tidak repot-repot menanggapi. 


“Baik. Ayo lakukan. Sepuluh catatan lak saat itu. ” Pak Tua Geng 
akhirnya menyerah pada Zhang Heng. Selain fakta bahwa dia tidak 
dapat menemukan siapa pun untuk menjadi pengawalnya saat ini, 
dia juga merasa bahwa harga yang diminta Zhang Heng masuk 
akal. Bahkan jika dia mempekerjakan orang lain terlebih dahulu, 
harganya akan sama. 


Gadis cheongsam di sisi lain mendengarkan dengan tenang tawaran 
mereka, dan dia tidak berbicara sepatah kata pun saat mereka 
berdebat. Sebaliknya, dia hanya berbicara dengan mereka setelah 
keduanya menyelesaikan transaksi. 


“Kalian berdua tidak perlu khawatir tentang apa pun. 
Bagaimanapun, Anda adalah tamu. Tuan G tidak akan menyakiti 
tamunya. ” 


“Saya tahu saya tahu.” Pak Tua Geng mengangguk dengan tergesa- 
gesa, “Tuan. Akuntabilitas G selalu terkenal. Saya hanya menyewa 
pengawal untuk melindungi saya dalam perjalanan bolak-balik. ” 


Gadis cheongsam tidak mengungkapkan kebohongan nyata yang 


baru saja dikatakan Pak Tua Geng. Sebagai gantinya, dia bertanya, 
“Apakah Anda memiliki hal lain yang mungkin ingin Anda tangani? 
Jika belum, mari kita lanjutkan perjalanan kita. Kami tidak ingin 
membuat Tuan G menunggu.” 


“Tentu saja. Tolong pimpin jalannya.” Melihat wanita cheongsam 
itu berbalik lagi, Pak Tua Geng meraih tas kerja dan mengikutinya. 


Bab 938: Level Terendah 


Keduanya tidak berdiri di pinggir jalan terlalu lama.Tak lama 
kemudian, mereka menjadi sasaran.Beberapa pria yang tampak 
seperti penjahat mengelilingi mereka.Namun, setelah 
mempertimbangkan jumlah orang di sini dan penjaga yang tidak 
terlalu jauh, mereka memutuskan untuk tidak segera 
melakukannya.Sebaliknya, mereka tampaknya menunggu Zhang 
Heng dan Pak Tua Geng pergi ke tempat yang lebih terpencil untuk 
merampok mereka. 


Pak Tua Geng menjadi gugup lagi ketika dia melihat para 
perampok.Dia kemudian bertanya pada Zhang Heng dengan suara 
rendah, “Apa yang harus kita lakukan? Bisakah kamu menangani 
begitu banyak dari mereka pada saat yang bersamaan?” 


“Saya bisa menangani mereka dengan mudah, tapi saya tidak perlu 
mengambil tindakan,” kata Zhang Heng sambil melihat seorang 
wanita di cheongsam di seberang jalan. 


Yang terakhir tampaknya bukan seseorang yang hidup di level ini. 


Fitur wajahnya tidak menonjol, tapi dia memang terlihat sedikit 
lebih cantik daripada kebanyakan rekan-rekannya.Dengan kata lain, 
penampilannya tidak akan menarik terlalu banyak perhatian di 
lantai ini.Namun, dia memang memiliki temperamen yang sangat 
unik dan kuat. 


Xu Oian memiliki temperamen yang baik karena dia telah berlatih 
menari sebelumnya.Namun, ketika Zhang Heng 
membandingkannya dengan Xu Oian, dia merasa bahwa Xu Oian 
menaungi dia.Bahkan top streamer perusahaan Xu Oian, Oiu Wei, 
yang memiliki puluhan juta penggemar dan ditampilkan dalam 
sebuah iklan, masih memiliki temperamen yang sedikit lebih 
rendah dari wanita yang baru saja dilihatnya. 


Tidak dapat disangkal bahwa Oiu Wei lebih cantik dan lebih 
muda.Namun, ketika keduanya berdiri berdampingan, Oiu Wei 
lebih mirip itik jelek.Perasaan aneh melanda Zhang Heng.Seolah- 
olah malaikat terperangkap dalam tubuh fananya. 


Itu benar-benar memalukan.Jika dia memiliki fitur wajah Oiu Wei 
dan bekerja sebagai streamer, dia bisa dengan mudah menjadi 
sensasi internet, mendapatkan ratusan juta penggemar fanatik.Tapi, 
selain penampilan dan temperamennya, Zhang Heng juga 
memperhatikan lengan kirinya. 


Untuk beberapa alasan, lengan kirinya hilang.Sebaliknya, itu 
digantikan oleh kaki palsu, dan tidak ada kulit buatan yang melekat 
padanya.Cangkang titanium putih terlihat oleh semua orang. 


Itu terlihat kurus dan ramping, tetapi Zhang Heng tidak berani 
meremehkannya.Informasi yang dikumpulkan Zhang Heng 
sebelumnya tentang era ini sebelumnya terkait dengan prostesis 
mekanis.Itu sebabnya dia memberi perhatian khusus padanya. 


Pada awal tahun 2019, ketika ia masih hidup, penelitian dan 
pengembangan prosthetics mekanik selalu menjadi topik 
hangat.Dan banyak produk terkait yang diciptakan.Produk-produk 
ini tidak hanya dapat meningkatkan kualitas hidup mereka secara 
signifikan, tetapi juga memungkinkan para penyandang cacat 
melakukan hal-hal yang tidak dapat diimpikan oleh orang 
biasa.Belum lagi pesatnya perkembangan teknologi dungeon yang 
ia masuki kali ini. 


Beberapa ekstremis mengambil inisiatif untuk mengganti beberapa 
bagian tubuh mereka dengan bagian mekanis yang sesuai untuk 
mengejar kekuatan dan kecepatan yang lebih besar.Tentu saja, ini 
sangat dilarang oleh undang-undang dan peraturan. 


Zhang Heng tidak tahu kemampuan seperti apa yang diberikan oleh 
prostesis mekanis wanita cheongsam itu, tetapi menilai dari pedang 
yang tergantung di pinggangnya, tangan mekanik itu lebih dari 
sekadar memegang sumpit dan merangkai bunga. 


Sambil menunggu lampu sinyal berubah menjadi hijau, wanita 
cheongsam itu menyeberang jalan dan berjalan di depan Zhang 
Heng dan Pak Tua Geng. 


Langsung ke intinya, dia berkata, “Ikuti aku.” 


Dia kemudian berbalik dan berjalan menuju persimpangan 
lain.Dengan penampilannya, para pria yang berpikir untuk 
merampok mereka dengan cepat mundur ke kerumunan. 


“Sepertinya orang yang kamu cari pada level ini tidak sesederhana 
yang kita kira,” kata Zhang Heng pada Pak Tua Geng. 


“Shanghai 0297 baru diinvestasikan dan dibangun oleh Shengtang 
Morgan Group.Orang-orang ini adalah sekelompok yang 
berorientasi pada keuntungan.Mereka jelas memiliki kemampuan 
dan teknologi untuk mengelola kota dengan baik, tetapi mereka 
sengaja memperlakukan kelima level secara berbeda.Mereka 
mengadopsi sikap semi-laissez-faire terhadap tingkat pertama, 
dengan alasan utama mereka mengurangi pengeluaran.Alasan 
lainnya adalah untuk me lebih banyak orang di sini untuk bekerja 
keras dan menghasilkan lebih banyak kekayaan.Namun, tidak 
peduli apa tanah itu, akan selalu ada penguasa.Dan tempat ini tidak 
terkecuali.Shengtang Morgen sudah menyerah di tempat ini.Secara 
alami, akan ada orang yang lebih kuat untuk mengisi celah yang 


mereka tinggalkan.Kami sebenarnya akan bertemu penguasa tempat 
ini, ”jelas Pak Tua Geng. 


Zhang Heng mengerutkan kening ketika dia mendengar ini.Dia 
kemudian berhenti berjalan. “Kenapa kamu tidak memberitahuku 
sebelumnya bahwa orang yang ingin kamu temui adalah penguasa 
tempat ini? Apakah Anda nyata? Untuk dua catatan lak, Anda 
membuat saya datang ke tempat yang sangat berbahaya ini? 


“Kami tidak akan berada dalam bahaya.Anda hanya rencana 
darurat saya.” Pak Tua Geng menyeka keringat di dahinya untuk 
membela diri.Dia merasa sedikit gugup memikirkan akan bertemu 
dengan pria yang begitu kuat.“Aku di sini bukan untuk 
transaksi.Peran saya adalah mempertemukan dua pihak untuk 
mendiskusikan potensi transaksi mereka.Saya hanya perantara.” 


“Dengan kata lain, membunuhmu bukanlah masalah besar bagi 
mereka,” kata Zhang Heng ringan. 


“Mereka tidak akan melakukan itu.” Pak Tua Geng kemudian 
menatap gadis cheongsam yang berhenti bergerak dan menatap 
mereka dari kejauhan.Dia merasa cemas.“Wah, tidak bisakah kita 
kembali dan membicarakan ini? Kami bahkan belum bertemu 
dengan orang yang seharusnya kami temui, dan di sini kami 
bertarung di antara kami sendiri.Mereka pasti mengira kita berdua 
tidak lebih dari badut! Selain itu, Anda memang berjanji untuk 
menjadi pengawal saya.Jadi penuhi janjimu.” 


Zhang Heng tidak tergerak ketika mendengar apa yang dikatakan 
Pak Tua Geng.“Itu karena kamu menyembunyikan informasi 
penting.Anda hanya membayar saya untuk berurusan dengan 
preman.Sekarang, kamu ingin mengalahkan bos untukmu?” 


“Apa yang kamu inginkan?” 


“Entah kita merundingkan ulang harga yang wajar, atau kita 
berpisah dan pergi sendiri,” kata Zhang Heng. 


“Berapa banyak yang Anda inginkan?” Akhirnya, Pak Tua Geng 
mengalah tanpa daya. 


“Jika Anda tidak berbohong kali ini, saya ingin sepuluh catatan 
lak.” Namun, Zhang Heng tidak memanfaatkannya.Sebaliknya, dia 
menawarinya harga yang lebih masuk akal setelah menilai kembali 
risikonya. 


Namun, setelah mendengar itu, Pak Tua Geng enggan menerima 
tawaran itu.Dia kemudian bertanya, “Bagaimana kalau saya 
memberi Anda tiga piringan hitam lagi?” 


Zhang Heng tidak repot-repot menanggapi. 


“Baik.Ayo lakukan.Sepuluh catatan lak saat itu.” Pak Tua Geng 
akhirnya menyerah pada Zhang Heng.Selain fakta bahwa dia tidak 
dapat menemukan siapa pun untuk menjadi pengawalnya saat ini, 
dia juga merasa bahwa harga yang diminta Zhang Heng masuk 
akal.Bahkan jika dia mempekerjakan orang lain terlebih dahulu, 
harganya akan sama. 


Gadis cheongsam di sisi lain mendengarkan dengan tenang tawaran 
mereka, dan dia tidak berbicara sepatah kata pun saat mereka 
berdebat.Sebaliknya, dia hanya berbicara dengan mereka setelah 
keduanya menyelesaikan transaksi. 


“Kalian berdua tidak perlu khawatir tentang apa 
pun.Bagaimanapun, Anda adalah tamu.Tuan G tidak akan 
menyakiti tamunya.” 


“Saya tahu saya tahu.” Pak Tua Geng mengangguk dengan tergesa- 
gesa, “Tuan.Akuntabilitas G selalu terkenal.Saya hanya menyewa 


pengawal untuk melindungi saya dalam perjalanan bolak-balik.” 


Gadis cheongsam tidak mengungkapkan kebohongan nyata yang 
baru saja dikatakan Pak Tua Geng.Sebagai gantinya, dia bertanya, 
“Apakah Anda memiliki hal lain yang mungkin ingin Anda tangani? 
Jika belum, mari kita lanjutkan perjalanan kita.Kami tidak ingin 
membuat Tuan G menunggu.” 


“Tentu saja.Tolong pimpin jalannya.” Melihat wanita cheongsam itu 
berbalik lagi, Pak Tua Geng meraih tas kerja dan mengikutinya. 


Ch.939 


Bab 939: Film 


Mereka bertiga tidak berjalan terlalu jauh sebelum mereka datang 
ke bioskop. 


Karena hari ini bukan hari libur, tidak banyak orang di depan 
bioskop. Inspektur tiket di luar mengangguk hormat pada gadis 
cheongsam, dan yang terakhir juga mengangguk sebagai 
balasannya. Namun, dia tidak berhenti di depan gerbang. Sebagai 
gantinya, dia terus berjalan sebelum berbelok ke gang di sisi 
bioskop. 


Ada tangga besi menghadap pintu keamanan di lantai dua teater. 


Gadis cheongsam berjalan di depan, tiba di depan pintu brankas, 
membuka pintu, dan dua pria berdiri di belakangnya, tampak 
seperti pengawal. Zhang Heng memiliki fisik yang sangat baik. 
Sejak dia memulai pertandingan pertamanya, dia telah 
mempertahankan kebiasaan tetap bugar. Kekuatan lengan, 
pinggang, dan perutnya meningkat secara signifikan. Namun, untuk 
menjaga kelenturan, ia juga harus mengontrol pertumbuhan 
ototnya. Dia tidak ingin tumbuh terlalu besar seperti dua pengawal 
robek di depannya. 


Yang mereka lakukan hanyalah berdiri di sana dan mengintimidasi 
siapa pun yang datang melalui pintu masuk. 


Pak Tua Geng juga merasakan hal yang sama. Ketika dia 
membandingkan Zhang Heng dan kedua pengawalnya, dia pikir 
tidak ada gunanya membayar Zhang Heng dengan sepuluh catatan 
lak. Sebaliknya, bagaimanapun, Zhang Heng tidak terpengaruh oleh 


mereka. 


Kedua pengawal berotot menggeledah Zhang Heng dan Pak Tua 
Geng ketika mereka tiba di depan mereka. Mereka terkejut ketika 
mereka melihat tumpukan batu bata Lego di ransel Zhang Heng. 


Pak Tua Geng ingin menggali lubang dan bersembunyi di 
dalamnya. Dia tidak menyangka Zhang Heng sangat menyukai batu 
bata itu sehingga dia akan membawanya saat bekerja. Apakah dia 
berencana untuk bermain dengan Legonya setiap kali dia bosan? 


Untungnya, para pengawal tidak mengolok-olok blok bangunan 
mereka, setidaknya saat mereka berada di sana. “Tolong ulurkan 
tanganmu,” kata wanita cheongsam setelah memindai barang- 
barang mereka. 


Zhang Heng kemudian mengulurkan tangan kirinya. 


Gadis cheongsam, bagaimanapun, menatapnya dan menggelengkan 
kepalanya. “Sisi lain, yang memiliki gelang.” 


Zhang Heng kemudian menunjukkan tangan kanannya lagi. Gadis 
cheongsam itu kemudian mengenakan gelang hitam kecil lainnya di 
pergelangan tangan kanannya, menjelaskan, “Jangan khawatir, ini 
hanya pemblokir sinyal. Ini akan memblokir semua sinyal yang 
berasal dari Anda. Untuk menghindari kesalahpahaman dan 
masalah yang tidak perlu, tolong jangan melepasnya sampai kamu 
meninggalkan tempat ini.” 


Setelah itu, dia melakukan hal yang sama pada Pak Tua Geng. 
Setelah itu selesai, gadis cheongsam itu memberi isyarat lagi. 
Sekarang, Zhang Heng dengan cepat menyadari bahwa tugas Pak 
Tua Geng mungkin tidak sesederhana yang dia katakan. 


Menurut pernyataan yang terakhir, Tuan G adalah penguasa tingkat 


pertama. Dia seharusnya menjadi raja yang tidak bermahkota, 
setidaknya di wilayahnya. Karena itu, dia tidak perlu khawatir 
tentang keselamatannya. Dengan kata lain, tujuan dari 
penggeledahan yang dilakukan terhadap mereka sebelumnya 
bukanlah untuk menjamin keselamatan Tuan G. Dari sudut pandang 
Zhang Heng, mereka sebenarnya khawatir Zhang Heng dan Pak Tua 
Geng akan membocorkan berita itu. 


Setelah memakai gelang itu, Zhang Heng dan Pak Tua Geng 
berjalan melewati pintu masuk. Zhang Heng memperhatikan bahwa 
kabel yang buruk dihidupkan ketika dia berjalan melewati pintu. 
Itu keluar setelah beberapa saat. Dia melihat kembali ke dua 
pengawal kekar dan gadis cheongsam di belakangnya dan 
menemukan bahwa mereka tampaknya tidak menyadarinya. 


Pengawal masih menjaga pintu masuk, dan gadis cheongsam 
berjalan dari belakang untuk memimpin jalan. Mereka bertiga 
berjalan sekitar dua puluh meter sebelum gadis cheongsam itu 
berkata pada Pak Tua Geng, “Tuan. G menunggumu di VIP Hall 6. 
Langsung saja sampai akhir.” 


Orang tua Geng mengangguk dan melirik Zhang Heng. 


“Kami akan memastikan untuk memperlakukan pengawalmu 
dengan baik. Anda dapat bertemu dengannya lagi setelah 
pertemuan selesai. ” 


“Terima kasih,” jawab Pak Tua Geng. 


Meskipun dia tidak ingin berpisah dari Zhang Heng, dia menyadari 
bahwa bukanlah ide yang baik untuk membiarkan orang luar 
mendengarkan apa yang akan dia diskusikan. Bagaimanapun, jika 
mereka ingin menyakitinya, pertama-tama mereka harus 
mempertimbangkan Zhang Heng jika dia ada di sini. Jadi, meskipun 
Pak Tua Geng tidak tahu apa yang bisa dilakukan Zhang Heng, 
setidaknya dia memberinya rasa aman. 


Dia memperhatikan betapa tenangnya Zhang Heng setiap saat. 
Bahkan setelah dia diberitahu siapa yang akan dia temui, dia tidak 
melihat ketakutan di wajah Zhang Heng. Pak Tua Geng tidak terlalu 
gugup saat melihat itu. 


Setelah keduanya berpisah. Pak tua Geng terus berjalan ke depan, 
sementara Zhang Heng berbelok di bawah pimpinan gadis 
cheongsam itu. Segera, dia tiba di ruang pemutaran film. 


Namun, tidak ada film yang sedang ditayangkan saat ini. Dia dan 
wanita cheongsam adalah satu-satunya di aula kosong. 


“Apa yang Anda ingin minum?” 


“Air akan bagus,” kata Zhang Heng. 


“Film apa yang ingin kamu tonton?” wanita cheongsam itu 
bertanya lagi. 


“Oh, itu tidak perlu.” 


“Sebaiknya kamu memilih sesuatu untuk ditonton karena aku 
khawatir mereka mungkin membutuhkan waktu lama untuk 
memverifikasi semua informasi,” desak wanita cheongsam itu. 


“Baik. Apakah Anda punya rekomendasi? ” 


Kali ini, gadis cheongsam tidak berbicara lagi. Sebaliknya, dia 
berjalan keluar dari ruang pemutaran. Lima menit kemudian, ruang 
pemutaran menjadi gelap gulita, dan proyektor dihidupkan. Sebuah 
film berjudul “Symbolic Exchange and Death” mulai diputar. 


Di era ini, di mana proyeksi holografik banyak digunakan, film ini 
masih 2D. Kontennya yang tampak sangat membosankan 
menunjukkan seorang lelaki tua botak dengan kacamata dan 
rambut pelipis putih duduk di depan meja kayu, merokok dan 
berbicara ke kamera. 


Pidatonya sangat acak, mengatakan apa pun yang ingin dia katakan 
tanpa topik yang solid. Ocehannya berkisar pada masyarakat, 
struktur organisasinya, modus operandinya, produksi dan 
reproduksi, konsumsi, dan beberapa hal lainnya. 


Kemudian, gadis cheongsam kembali ke ruang pemutaran dengan 
kendi air dan dua cangkir. Dia duduk di samping Zhang Heng dan 
menuangkan segelas untuknya. 


Tak satu pun dari mereka berbicara. 


Zhang Heng tidak tahu mengapa sikap gadis cheongsam 
terhadapnya sedikit berubah setelah dia melewati pintu dan pergi 
ke lantai dua. Dia samar-samar merasakan keintiman darinya. 
Dibandingkan dengan karakter utama, Pak Tua Geng, dia 
berperilaku sangat formal terhadapnya. 


Setelah itu, Zhang Heng menoleh untuk melihat gadis cheongsam di 
sebelahnya. Yang terakhir sedang menonton film saat ini. Dia 
sepertinya memperhatikan Zhang Heng sedang menatapnya. Dia 
kemudian mengerutkan kening dan memperingatkannya, “Tonton 
filmnya.” 


Meskipun itu adalah nada imperatif, itu terdengar lebih seperti 
seorang guru yang memarahi siswa yang nakal. Namun, pidatonya 
tidak membawa ancaman atau permusuhan. 


Jadi Zhang Heng mengangkat alisnya dan fokus pada film lagi. 


Keduanya menonton film panjang dan membosankan yang 
berlangsung selama tiga jam sampai seseorang masuk dan memberi 
tahu mereka bahwa pertemuan telah selesai. 


Bab 939: Film 


Mereka bertiga tidak berjalan terlalu jauh sebelum mereka datang 
ke bioskop. 


Karena hari ini bukan hari libur, tidak banyak orang di depan 
bioskop.Inspektur tiket di luar mengangguk hormat pada gadis 
cheongsam, dan yang terakhir juga mengangguk sebagai 
balasannya.Namun, dia tidak berhenti di depan gerbang.Sebagai 
gantinya, dia terus berjalan sebelum berbelok ke gang di sisi 
bioskop. 


Ada tangga besi menghadap pintu keamanan di lantai dua teater. 


Gadis cheongsam berjalan di depan, tiba di depan pintu brankas, 
membuka pintu, dan dua pria berdiri di belakangnya, tampak 
seperti pengawal.Zhang Heng memiliki fisik yang sangat baik.Sejak 
dia memulai pertandingan pertamanya, dia telah mempertahankan 
kebiasaan tetap bugar.Kekuatan lengan, pinggang, dan perutnya 
meningkat secara signifikan.Namun, untuk menjaga kelenturan, ia 
juga harus mengontrol pertumbuhan ototnya.Dia tidak ingin 
tumbuh terlalu besar seperti dua pengawal robek di depannya. 


Yang mereka lakukan hanyalah berdiri di sana dan mengintimidasi 
siapa pun yang datang melalui pintu masuk. 


Pak Tua Geng juga merasakan hal yang sama.Ketika dia 
membandingkan Zhang Heng dan kedua pengawalnya, dia pikir 
tidak ada gunanya membayar Zhang Heng dengan sepuluh catatan 
lak.Sebaliknya, bagaimanapun, Zhang Heng tidak terpengaruh oleh 
mereka. 


Kedua pengawal berotot menggeledah Zhang Heng dan Pak Tua 
Geng ketika mereka tiba di depan mereka.Mereka terkejut ketika 
mereka melihat tumpukan batu bata Lego di ransel Zhang Heng. 


Pak Tua Geng ingin menggali lubang dan bersembunyi di 
dalamnya.Dia tidak menyangka Zhang Heng sangat menyukai batu 
bata itu sehingga dia akan membawanya saat bekerja.Apakah dia 
berencana untuk bermain dengan Legonya setiap kali dia bosan? 


Untungnya, para pengawal tidak mengolok-olok blok bangunan 
mereka, setidaknya saat mereka berada di sana. “Tolong ulurkan 
tanganmu,” kata wanita cheongsam setelah memindai barang- 
barang mereka. 


Zhang Heng kemudian mengulurkan tangan kirinya. 


Gadis cheongsam, bagaimanapun, menatapnya dan menggelengkan 
kepalanya. Sisi lain, yang memiliki gelang.” 


Zhang Heng kemudian menunjukkan tangan kanannya lagi.Gadis 
cheongsam itu kemudian mengenakan gelang hitam kecil lainnya di 
pergelangan tangan kanannya, menjelaskan, “Jangan khawatir, ini 
hanya pemblokir sinyal.Ini akan memblokir semua sinyal yang 
berasal dari Anda.Untuk menghindari kesalahpahaman dan masalah 
yang tidak perlu, tolong jangan melepasnya sampai kamu 
meninggalkan tempat ini.” 


Setelah itu, dia melakukan hal yang sama pada Pak Tua 
Geng.Setelah itu selesai, gadis cheongsam itu memberi isyarat 
lagi.Sekarang, Zhang Heng dengan cepat menyadari bahwa tugas 
Pak Tua Geng mungkin tidak sesederhana yang dia katakan. 


Menurut pernyataan yang terakhir, Tuan G adalah penguasa tingkat 
pertama.Dia seharusnya menjadi raja yang tidak bermahkota, 


setidaknya di wilayahnya.Karena itu, dia tidak perlu khawatir 
tentang keselamatannya.Dengan kata lain, tujuan dari 
penggeledahan yang dilakukan terhadap mereka sebelumnya 
bukanlah untuk menjamin keselamatan Tuan G.Dari sudut pandang 
Zhang Heng, mereka sebenarnya khawatir Zhang Heng dan Pak Tua 
Geng akan membocorkan berita itu. 


Setelah memakai gelang itu, Zhang Heng dan Pak Tua Geng 
berjalan melewati pintu masuk.Zhang Heng memperhatikan bahwa 
kabel yang buruk dihidupkan ketika dia berjalan melewati pintu.Itu 
keluar setelah beberapa saat.Dia melihat kembali ke dua pengawal 
kekar dan gadis cheongsam di belakangnya dan menemukan bahwa 
mereka tampaknya tidak menyadarinya. 


Pengawal masih menjaga pintu masuk, dan gadis cheongsam 
berjalan dari belakang untuk memimpin jalan.Mereka bertiga 
berjalan sekitar dua puluh meter sebelum gadis cheongsam itu 
berkata pada Pak Tua Geng, “Tuan.G menunggumu di VIP Hall 
6.Langsung saja sampai akhir.” 


Orang tua Geng mengangguk dan melirik Zhang Heng. 


“Kami akan memastikan untuk memperlakukan pengawalmu 
dengan baik.Anda dapat bertemu dengannya lagi setelah pertemuan 
selesai.” 


“Terima kasih,” jawab Pak Tua Geng. 


Meskipun dia tidak ingin berpisah dari Zhang Heng, dia menyadari 
bahwa bukanlah ide yang baik untuk membiarkan orang luar 
mendengarkan apa yang akan dia diskusikan.Bagaimanapun, jika 
mereka ingin menyakitinya, pertama-tama mereka harus 
mempertimbangkan Zhang Heng jika dia ada di sini.Jadi, meskipun 
Pak Tua Geng tidak tahu apa yang bisa dilakukan Zhang Heng, 
setidaknya dia memberinya rasa aman. 


Dia memperhatikan betapa tenangnya Zhang Heng setiap 
saat.Bahkan setelah dia diberitahu siapa yang akan dia temui, dia 
tidak melihat ketakutan di wajah Zhang Heng.Pak Tua Geng tidak 
terlalu gugup saat melihat itu. 


Setelah keduanya berpisah.Pak tua Geng terus berjalan ke depan, 
sementara Zhang Heng berbelok di bawah pimpinan gadis 
cheongsam itu.Segera, dia tiba di ruang pemutaran film. 


Namun, tidak ada film yang sedang ditayangkan saat ini.Dia dan 
wanita cheongsam adalah satu-satunya di aula kosong. 


“Apa yang Anda ingin minum?” 


“Air akan bagus,” kata Zhang Heng. 


“Film apa yang ingin kamu tonton?” wanita cheongsam itu 
bertanya lagi. 


“Oh, itu tidak perlu.” 


“Sebaiknya kamu memilih sesuatu untuk ditonton karena aku 
khawatir mereka mungkin membutuhkan waktu lama untuk 
memverifikasi semua informasi,” desak wanita cheongsam itu. 


“Baik.Apakah Anda punya rekomendasi? ” 


Kali ini, gadis cheongsam tidak berbicara lagi.Sebaliknya, dia 
berjalan keluar dari ruang pemutaran.Lima menit kemudian, ruang 
pemutaran menjadi gelap gulita, dan proyektor dihidupkan.Sebuah 
film berjudul “Symbolic Exchange and Death” mulai diputar. 


Di era ini, di mana proyeksi holografik banyak digunakan, film ini 


masih 2D.Kontennya yang tampak sangat membosankan 
menunjukkan seorang lelaki tua botak dengan kacamata dan 
rambut pelipis putih duduk di depan meja kayu, merokok dan 
berbicara ke kamera. 


Pidatonya sangat acak, mengatakan apa pun yang ingin dia katakan 
tanpa topik yang solid.Ocehannya berkisar pada masyarakat, 
struktur organisasinya, modus operandinya, produksi dan 
reproduksi, konsumsi, dan beberapa hal lainnya. 


Kemudian, gadis cheongsam kembali ke ruang pemutaran dengan 
kendi air dan dua cangkir.Dia duduk di samping Zhang Heng dan 
menuangkan segelas untuknya. 


Tak satu pun dari mereka berbicara. 


Zhang Heng tidak tahu mengapa sikap gadis cheongsam 
terhadapnya sedikit berubah setelah dia melewati pintu dan pergi 
ke lantai dua.Dia samar-samar merasakan keintiman 
darinya.Dibandingkan dengan karakter utama, Pak Tua Geng, dia 
berperilaku sangat formal terhadapnya. 


Setelah itu, Zhang Heng menoleh untuk melihat gadis cheongsam di 
sebelahnya.Yang terakhir sedang menonton film saat ini.Dia 
sepertinya memperhatikan Zhang Heng sedang menatapnya.Dia 
kemudian mengerutkan kening dan memperingatkannya, “Tonton 
filmnya.” 


Meskipun itu adalah nada imperatif, itu terdengar lebih seperti 
seorang guru yang memarahi siswa yang nakal.Namun, pidatonya 
tidak membawa ancaman atau permusuhan. 


Jadi Zhang Heng mengangkat alisnya dan fokus pada film lagi. 


Keduanya menonton film panjang dan membosankan yang 


berlangsung selama tiga jam sampai seseorang masuk dan memberi 
tahu mereka bahwa pertemuan telah selesai. 


Ch.940 


Bab 940: Hadiah 


Wanita cheongsam itu bangkit dan menyuruh Zhang Heng keluar 
dari ruang pemeriksaan, sampai ke koridor. 


Di bagian paling akhir, pintu ruang VIP 6 dibuka. Namun, Pak Tua 
Geng bukanlah orang yang keluar lebih dulu. Orang pertama yang 
dilihat Zhang Heng adalah seorang pria paruh baya berusia sekitar 
40 tahun. Dia tidak terlalu tinggi, berdiri hanya 1,7 meter. Ini 
membuatnya setengah kepala lebih pendek dari Zhang Heng. 
Meskipun dia pendek, dia bukan tipe orang yang harus 
dipusingkan. 


Entah itu bekas luka panjang di wajahnya atau dua jari yang hilang 
di tangan kanannya, semuanya menceritakan apa yang telah dia 
alami. Ini juga merupakan era di mana prosthetics mekanik 
dikembangkan dengan sangat baik. Dia, bagaimanapun, masih 
memilih untuk menjaga kekurangan fisiknya. 


Jika dia orang biasa, dia mungkin tidak punya cukup uang untuk 
membeli prostesis mekanik. Zhang Heng sudah mengetahui 
identitas pria itu. Dia adalah raja yang tidak bermahkota di tempat 
ini, dan dia jelas tidak memiliki masalah keuangan. 


Ketika Zhang Heng menatapnya, raja yang tidak bermahkota itu 
juga balas menatapnya. Namun, ketika dia melihat gadis 
cheongsam dan Zhang Heng keluar dari ruang pemutaran bersama, 
dia tampak sedikit terkejut. Dia segera memikirkan sesuatu, 
sebelum secara proaktif mengulurkan tangannya. Sambil 
tersenyum, dia berkata, “Ah, kamu adalah pengawalnya. Saya 
pemilik di sini. Semua orang memanggil saya Tuan G.” 


Zhang Heng kemudian berjabat tangan dengan Tuan G. 


Pada saat yang sama, Pak Tua Geng berjalan keluar dari belakang. 
Dia tidak lagi merasakan ketegangan yang dia alami sebelumnya. 
Dia kemudian bergumam, “Aku telah menghabiskan banyak uang 
yang tidak perlu kali ini. Jika saya tahu Anda dan pria Anda sangat 
sopan, saya tidak akan menghabiskan uang untuk menyewa 
pengawal.” 


Pak G berkata dengan nada datar, “Bahaya tidak akan pernah 
datang kepada Anda jika Anda sudah mempersiapkan diri dengan 
baik. Adapun tujuan menyewa pengawal, mereka melakukan lebih 
dari sekadar membantu jika terjadi ancaman. Keberadaan mereka 
sendiri dapat menghilangkan banyak bahaya. Jelas bahwa 
pengawal yang Anda sewa adalah orang yang sangat cakap. Dan 
saya berani menjamin bahwa tidak peduli berapa banyak uang yang 
Anda keluarkan untuknya, itu tidak pernah menjadi investasi yang 
gagal.” 


“Dia?” Pak Tua Geng melanjutkan dengan cemberut, “Dia mungkin 
mampu menangani dua siswa bodoh di tingkat ketiga. Jika bukan 
karena orang-orangmu datang tepat waktu, kita mungkin telah 
dirampok oleh salah satu gangster di depan stasiun. 


“Oh, sepertinya aku belum mengenalkannya padamu.” Tuan G 
mengulurkan tangan, dan wanita cheongsam itu segera meletakkan 
tangannya yang asli ke telapak tangan Tuan G. 


“Orang yang membawamu ke sini adalah F, tunanganku. Dia tidak 
suka memperkenalkan dirinya, jadi izinkan saya untuk 
memperkenalkannya kepada kalian. Tuan G dan Nona F, kurasa 
kita berdua serasi,” goda Pak G. 


“Apakah kamu bertunangan? Selamat! Kalian berdua adalah 
pasangan yang dibuat di surga, "kata Pak Tua Geng. Namun, dia 
tidak setuju dengannya. Meskipun Mr. G pendek, dia tidak pernah 


merasa perlu untuk tumbuh lebih tinggi untuk mengejar wanita 
yang disukainya. Sebagai penguasa tingkat pertama, dia bisa 
memiliki wanita dengan segala cara yang mengelilinginya. 
Meskipun Miss F luar biasa dalam temperamen, dia masih kurang di 
departemen penampilan. 


Sejak zaman kuno, pahlawan seharusnya dipasangkan dengan 
wanita cantik. Tuan G tidak diragukan lagi adalah seorang 
pahlawan, tetapi Nona F bukanlah seorang yang cantik. Namun, 
kedua pihak tampaknya cukup puas dengan pasangan mereka, 
maka Pak Tua Geng tidak akan pernah ikut campur dalam urusan 
mereka. Dia melirik Zhang Heng dan berkata, “Ayo pergi. Bukankah 
kamu masih terburu-buru untuk pulang?” 


“Kalau begitu saya akan meminta F untuk mengantarmu ke 
stasiun,” kata Pak G. 


“Tidak dibutuhkan. Meski sudah tua, rasanya saya masih ingat rute 
menuju stasiun shuttle. Kita bisa kembali ke sana sendiri. Anda dan 
istri Anda tidak perlu mengkhawatirkan kami.” 


Pak Tua Geng berjalan ke gerbang keamanan saat dia berbicara. 
Zhang Heng hendak mengikutinya ketika dia mendengar wanita 
cheongsam itu berkata, “Tunggu. Aku punya hadiah untukmu.” 


Segera, Pak Tua Geng berhenti berjalan, dan dia tampak tersanjung. 
“Kamu tidak harus begitu sopan. Saya hanya perantara yang 
bertanggung jawab untuk membuat koneksi.” 


“Aku tidak sedang membicarakanmu.” Nona F memandang Zhang 
Heng dan mengulangi, “Saya punya hadiah untukmu.” 


Zhang Heng memandang Tuan G, yang mengangkat bahu. “Kamu 
lebih baik menerima hadiahnya. Tidak ada seorang pun di sini yang 
bisa menolaknya, termasuk saya.” 


Zhang Heng mengangguk, bukan karena ucapan setengah-ancaman- 
setengah-lelucon Tuan G, tetapi kebaikan samar yang dia rasakan 
dari Nona F ketika dia berada di ruang pemutaran film. 


Nona F kemudian berbalik dan berjalan ke ruangan lain. Dia keluar 
dari ruangan setelah beberapa saat dan meletakkan benda itu di 
tangan Zhang Heng. 


“Ini dia.” 


Pak G mengangkat alisnya. 


“Oh, hamster emas. Hal kecil ini lucu. Sangat mudah untuk 
memelihara, seperti hewan peliharaan, dan tidak memakan banyak 
ruang. Beri makan tepat waktu. ” 


Pak Tua Geng agak bingung, tidak menyadari apa arti hadiah Nona 
F. Bagaimanapun, Tuan G adalah raja tanpa mahkota di tempat ini. 
Dia memiliki semua jenis senjata langka dan prostesis mekanis. 
Bahkan jika dia enggan memberikan barang-barang itu, dia bisa 
memberi mereka kredit di tempat yang lebih cocok dengan identitas 
mereka. Tapi hamster? Zhang Heng tampak jauh dari orang yang 
suka memelihara hewan kecil. 


Ini cukup mengejutkan Zhang Heng juga. Namun, dia tetap 
mengambil kandang hamster dari Miss F. 


“Terima kasih.” 


Setelah itu, Miss F berhenti berbicara dan berdiri di samping Pak G 
dengan tenang. Dan Zhang Heng juga membawa hamster yang baru 
didapat dan menyusul Pak Tua Geng. Penjaga keamanan di gerbang 
keamanan melepas gelang pemblokir sinyal yang mereka kenakan 
dan mengembalikannya kepada Tuan G. Setelah itu, Zhang Heng 


dan Pak Tua Geng berjalan menuruni tangga. 


Ketika mereka tiba di luar teater, lelaki tua itu akhirnya menghela 
nafas lega. Dia tampak seperti sedang dalam suasana hati yang 
baik. Oleh karena itu, dia tidak memikirkan fakta bahwa dia perlu 
membayar sepuluh catatan lak kepada Zhang Heng nanti. Dia 
bahkan menyarankan untuk mencari tempat terdekat untuk minum. 
Namun, ia kemudian menolak gagasan itu, memutuskan untuk 
kembali ke tingkat ketiga sesegera mungkin. 


Zhang Heng tentu tidak akan keberatan dengan ide seperti itu. Jadi, 
mereka berdua mengikuti dan berjalan menuju pesawat ulang-alik 
pusat. 


Saat itu sudah melewati jam sibuk kantor, Dan hanya ada sedikit 
orang yang tersisa di jalan. 


Keduanya melintasi jalan yang sepi. Sementara Pak Tua Geng 
mengeluh bahwa bulan di tingkat pertama dirancang asal-asalan, 
Zhang Heng tiba-tiba berhenti bergerak maju dan mengulurkan 
tangannya untuk menghentikan Pak Tua Geng. 


“Apa?” Pak Tua Geng tampak sedikit tersesat. 


Zhang Heng kemudian bertanya lagi, “Apa konsekuensi dari 
membunuh seseorang di tingkat pertama?” 


“Konsekuensi? Maksud kamu apa? Siapa yang akan kamu bunuh...” 
Dia kemudian melihat dua remaja sedang bermain skateboard ke 
arah mereka sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya. Ketika 
mereka melihat Zhang Heng dan Pak Tua Geng, mereka turun dari 
skateboard mereka, merogoh saku mereka, mengeluarkan senjata, 
dan mendekati mereka. 


“Apakah mereka di sini untukku?” Rambut Pak Tua Geng berdiri 


ketika dia melihatnya. 


“Jika tidak? Apakah Anda pikir mereka di sini untuk merampok 
saya? ” Zhang Heng berkata dengan santai. 
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Wanita cheongsam itu bangkit dan menyuruh Zhang Heng keluar 
dari ruang pemeriksaan, sampai ke koridor. 


Di bagian paling akhir, pintu ruang VIP 6 dibuka.Namun, Pak Tua 
Geng bukanlah orang yang keluar lebih dulu.Orang pertama yang 
dilihat Zhang Heng adalah seorang pria paruh baya berusia sekitar 
40 tahun.Dia tidak terlalu tinggi, berdiri hanya 1,7 meter.Ini 
membuatnya setengah kepala lebih pendek dari Zhang 
Heng.Meskipun dia pendek, dia bukan tipe orang yang harus 
dipusingkan. 


Entah itu bekas luka panjang di wajahnya atau dua jari yang hilang 
di tangan kanannya, semuanya menceritakan apa yang telah dia 
alami.Ini juga merupakan era di mana prosthetics mekanik 
dikembangkan dengan sangat baik.Dia, bagaimanapun, masih 
memilih untuk menjaga kekurangan fisiknya. 


Jika dia orang biasa, dia mungkin tidak punya cukup uang untuk 
membeli prostesis mekanik.Zhang Heng sudah mengetahui identitas 
pria itu.Dia adalah raja yang tidak bermahkota di tempat ini, dan 
dia jelas tidak memiliki masalah keuangan. 


Ketika Zhang Heng menatapnya, raja yang tidak bermahkota itu 
juga balas menatapnya.Namun, ketika dia melihat gadis cheongsam 
dan Zhang Heng keluar dari ruang pemutaran bersama, dia tampak 
sedikit terkejut.Dia segera memikirkan sesuatu, sebelum secara 
proaktif mengulurkan tangannya.Sambil tersenyum, dia berkata, 
“Ah, kamu adalah pengawalnya.Saya pemilik di sini.Semua orang 


memanggil saya Tuan G.” 


Zhang Heng kemudian berjabat tangan dengan Tuan G. 


Pada saat yang sama, Pak Tua Geng berjalan keluar dari 
belakang.Dia tidak lagi merasakan ketegangan yang dia alami 
sebelumnya.Dia kemudian bergumam, “Aku telah menghabiskan 
banyak uang yang tidak perlu kali ini.Jika saya tahu Anda dan pria 
Anda sangat sopan, saya tidak akan menghabiskan uang untuk 
menyewa pengawal.” 


Pak G berkata dengan nada datar, “Bahaya tidak akan pernah 
datang kepada Anda jika Anda sudah mempersiapkan diri dengan 
baik.Adapun tujuan menyewa pengawal, mereka melakukan lebih 
dari sekadar membantu jika terjadi ancaman.Keberadaan mereka 
sendiri dapat menghilangkan banyak bahaya.Jelas bahwa pengawal 
yang Anda sewa adalah orang yang sangat cakap.Dan saya berani 
menjamin bahwa tidak peduli berapa banyak uang yang Anda 
keluarkan untuknya, itu tidak pernah menjadi investasi yang 
gagal.” 


“Dia?” Pak Tua Geng melanjutkan dengan cemberut, “Dia mungkin 
mampu menangani dua siswa bodoh di tingkat ketiga.Jika bukan 
karena orang-orangmu datang tepat waktu, kita mungkin telah 
dirampok oleh salah satu gangster di depan stasiun. 


“Oh, sepertinya aku belum mengenalkannya padamu.” Tuan G 
mengulurkan tangan, dan wanita cheongsam itu segera meletakkan 
tangannya yang asli ke telapak tangan Tuan G. 


“Orang yang membawamu ke sini adalah F, tunanganku.Dia tidak 
suka memperkenalkan dirinya, jadi izinkan saya untuk 
memperkenalkannya kepada kalian.Tuan G dan Nona F, kurasa kita 
berdua serasi,” goda Pak G. 


“Apakah kamu bertunangan? Selamat! Kalian berdua adalah 
pasangan yang dibuat di surga, "kata Pak Tua Geng.Namun, dia 
tidak setuju dengannya.Meskipun Mr.G pendek, dia tidak pernah 
merasa perlu untuk tumbuh lebih tinggi untuk mengejar wanita 
yang disukainya.Sebagai penguasa tingkat pertama, dia bisa 
memiliki wanita dengan segala cara yang mengelilinginya.Meskipun 
Miss F luar biasa dalam temperamen, dia masih kurang di 
departemen penampilan. 


Sejak zaman kuno, pahlawan seharusnya dipasangkan dengan 
wanita cantik.Tuan G tidak diragukan lagi adalah seorang 
pahlawan, tetapi Nona F bukanlah seorang yang cantik.Namun, 
kedua pihak tampaknya cukup puas dengan pasangan mereka, 
maka Pak Tua Geng tidak akan pernah ikut campur dalam urusan 
mereka.Dia melirik Zhang Heng dan berkata, “Ayo pergi.Bukankah 
kamu masih terburu-buru untuk pulang?” 


“Kalau begitu saya akan meminta F untuk mengantarmu ke 
stasiun,” kata Pak G. 


“Tidak dibutuhkan.Meski sudah tua, rasanya saya masih ingat rute 
menuju stasiun shuttle.Kita bisa kembali ke sana sendiri.Anda dan 
istri Anda tidak perlu mengkhawatirkan kami.” 


Pak Tua Geng berjalan ke gerbang keamanan saat dia 
berbicara.Zhang Heng hendak mengikutinya ketika dia mendengar 
wanita cheongsam itu berkata, “Tunggu.Aku punya hadiah 
untukmu.” 


Segera, Pak Tua Geng berhenti berjalan, dan dia tampak 
tersanjung. “Kamu tidak harus begitu sopan.Saya hanya perantara 
yang bertanggung jawab untuk membuat koneksi.” 


“Aku tidak sedang membicarakanmu.” Nona F memandang Zhang 
Heng dan mengulangi, “Saya punya hadiah untukmu.” 


Zhang Heng memandang Tuan G, yang mengangkat bahu. “Kamu 
lebih baik menerima hadiahnya.Tidak ada seorang pun di sini yang 
bisa menolaknya, termasuk saya.” 


Zhang Heng mengangguk, bukan karena ucapan setengah-ancaman- 
setengah-lelucon Tuan G, tetapi kebaikan samar yang dia rasakan 
dari Nona F ketika dia berada di ruang pemutaran film. 


Nona F kemudian berbalik dan berjalan ke ruangan lain.Dia keluar 
dari ruangan setelah beberapa saat dan meletakkan benda itu di 
tangan Zhang Heng. 


“Ini dia.” 


Pak G mengangkat alisnya. 


“Oh, hamster emas.Hal kecil ini lucu.Sangat mudah untuk 
memelihara, seperti hewan peliharaan, dan tidak memakan banyak 
ruang.Beri makan tepat waktu.” 


Pak Tua Geng agak bingung, tidak menyadari apa arti hadiah Nona 
F.Bagaimanapun, Tuan G adalah raja tanpa mahkota di tempat 
ini.Dia memiliki semua jenis senjata langka dan prostesis 
mekanis.Bahkan jika dia enggan memberikan barang-barang itu, dia 
bisa memberi mereka kredit di tempat yang lebih cocok dengan 
identitas mereka.Tapi hamster? Zhang Heng tampak jauh dari orang 
yang suka memelihara hewan kecil. 


Ini cukup mengejutkan Zhang Heng juga.Namun, dia tetap 
mengambil kandang hamster dari Miss F. 


“Terima kasih.” 


Setelah itu, Miss F berhenti berbicara dan berdiri di samping Pak G 


dengan tenang.Dan Zhang Heng juga membawa hamster yang baru 
didapat dan menyusul Pak Tua Geng.Penjaga keamanan di gerbang 
keamanan melepas gelang pemblokir sinyal yang mereka kenakan 
dan mengembalikannya kepada Tuan G.Setelah itu, Zhang Heng 
dan Pak Tua Geng berjalan menuruni tangga. 


Ketika mereka tiba di luar teater, lelaki tua itu akhirnya menghela 
nafas lega.Dia tampak seperti sedang dalam suasana hati yang 
baik.Oleh karena itu, dia tidak memikirkan fakta bahwa dia perlu 
membayar sepuluh catatan lak kepada Zhang Heng nanti.Dia 
bahkan menyarankan untuk mencari tempat terdekat untuk 
minum.Namun, ia kemudian menolak gagasan itu, memutuskan 
untuk kembali ke tingkat ketiga sesegera mungkin. 


Zhang Heng tentu tidak akan keberatan dengan ide seperti itu.Jadi, 
mereka berdua mengikuti dan berjalan menuju pesawat ulang-alik 
pusat. 


Saat itu sudah melewati jam sibuk kantor, Dan hanya ada sedikit 
orang yang tersisa di jalan. 


Keduanya melintasi jalan yang sepi.Sementara Pak Tua Geng 
mengeluh bahwa bulan di tingkat pertama dirancang asal-asalan, 
Zhang Heng tiba-tiba berhenti bergerak maju dan mengulurkan 
tangannya untuk menghentikan Pak Tua Geng. 


“Apa?” Pak Tua Geng tampak sedikit tersesat. 


Zhang Heng kemudian bertanya lagi, “Apa konsekuensi dari 
membunuh seseorang di tingkat pertama?” 


7, 


“Konsekuensi? Maksud kamu apa? Siapa yang akan kamu bunuh...” 
Dia kemudian melihat dua remaja sedang bermain skateboard ke 
arah mereka sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya.Ketika 
mereka melihat Zhang Heng dan Pak Tua Geng, mereka turun dari 


skateboard mereka, merogoh saku mereka, mengeluarkan senjata, 
dan mendekati mereka. 


“Apakah mereka di sini untukku?” Rambut Pak Tua Geng berdiri 
ketika dia melihatnya. 


“Jika tidak? Apakah Anda pikir mereka di sini untuk merampok 
saya? ” Zhang Heng berkata dengan santai. 


Ch.941 


Bab 941: Geng Biker Dan Perisai Manusia 


Kedua pemain skateboard segera tiba di depan Pak Tua Geng dan 
Zhang Heng. 


Dan target mereka adalah Pak Tua Geng. Salah satu dari mereka 
mengangkat senjatanya dan mengarahkannya ke Pak Tua Geng. 


“Jangan bergerak. Ikutlah dengan kami, ”dia memperingatkan. 


Rasa dingin menjalar dari kaki Pak Tua Geng ke tulang 
punggungnya, dan dia mengangkat tangannya tanpa sadar. Sebelum 
dia bisa berbicara, dia mendengar suara tembakan. 


Untuk sesaat, Pak Tua Geng mengira seseorang telah 
menembaknya. Tapi saat berikutnya, dia melihat anak skater yang 
mengarahkan pistol ke arahnya jatuh ke tanah dengan kejutan 
tertulis di wajahnya. 


Dan Zhang Heng tidak hanya berhenti di situ, membunuh anak 
skater lainnya dengan pistol yang baru saja dia kumpulkan dengan 
Lego. 


Tertegun dalam keterkejutan yang melumpuhkan, Pak Tua Geng 
tergagap, “Apakah...apakah mereka dikirim oleh Tuan G? 


“Apakah kamu menyembunyikan sesuatu darinya? Atau, apakah 
kamu pernah berbohong padanya sebelumnya?” Zhang Heng 
bertanya. 


“Tidak. Kita semua telah mengatakan apa yang ingin kita katakan. 
Saya mengatakan yang sebenarnya, dan saya tidak berbohong.” 


“Mereka sepertinya tidak dikirim olehnya. Dia bisa saja mengirim 
seseorang untuk meminta Anda kembali kepadanya, dan dia tahu 
bahwa Anda tidak akan melanggar.” 


“Ya. ” 


Pak Tua Geng mengangguk berulang kali. “Tunggu, dari mana 
senjatamu berasal?” dia bereaksi setelah beberapa saat. 


“Ini sebuah rahasia. Tidak ada komentar,” jawab Zhang Heng, 
membungkuk dan mengambil pistol di tanah. 


Pak Tua Geng melihat dua genangan darah, dan detak jantungnya 
mulai meningkat lagi. Dia melihat Zhang Heng masih berdiri di 
sana setelah memeriksa senjatanya. 


“Ini bukan waktunya untuk melakukan itu. Ayo lari... cepat,” dia 
tidak bisa menahan diri untuk tidak mendesak. 


Zhang Heng, bagaimanapun, hanya menggelengkan kepalanya. 
“Kamu tidak bisa lari. Apakah Anda benar-benar berpikir bahwa 
sepeda motor di depan dan di belakang kita hanya sebagai 
pengamat? ” 


Mendengarkan apa yang dikatakan Zhang Heng, Pak Tua Geng tiba- 
tiba menyadari bahwa sekelompok geng motor telah mengepung 
mereka. 


Dengan setidaknya lebih dari tiga puluh pengendara, geng 
pengendara motor muncul dalam legiun yang perkasa. Setiap 
sepeda memiliki dua pengendara, di mana yang depan menguasai 


sepeda, dan pembonceng membawa segala macam senjata. 


Geng telah melihat dua mayat di pinggir jalan, itulah sebabnya 
mereka tidak menyerang mereka sejak awal. 


Namun, situasinya masih sangat tidak menguntungkan bagi 
keduanya. 


Meskipun Zhang Heng memiliki pistol di tangan, dia masih harus 
melawan mereka sendirian. Bangunan terdekat yang bisa digunakan 
sebagai penutup, di sisi lain, berjarak sepuluh meter. Jelas, mereka 
di sini untuk membunuh Zhang Heng, dengan dua dari mereka 
sudah mengarahkan senjata mereka padanya. Satu memegang pistol 
dengan fungsi pelacakan otomatis, senjata yang bisa mengunci 
target dengan peta pencitraan termal, menyesuaikan lintasan 
peluru, dan membunuh targetnya dengan satu pukulan. 


Tepat sebelum pengendara motor itu menarik pelatuknya, Zhang 
Heng tiba-tiba bergegas ke sisi Pak Tua Geng, langsung mengangkat 
yang terakhir dan menempatkan lelaki tua itu di depannya. Dengan 
melakukan itu, gambar termal keduanya sekarang benar-benar 
tumpang tindih. 


Setelah melakukan banyak penelitian sebelumnya, Zhang Heng 
memahami senjata dan peralatan era ini dengan baik. Itulah satu- 
satunya cara dia bisa mencegah dirinya terbunuh oleh serangan 
yang tidak diketahui dalam kemungkinan pertempuran berikutnya. 
Dia menggunakan Pak Tua Geng sebagai perisai manusia tetapi 
tidak akan menjualnya. 


Dilihat dari apa yang dikatakan para pemain skateboard, mereka 
tidak akan membunuh Pak Tua Geng. Sebaliknya, mereka ingin 
mengajukan beberapa pertanyaan kepadanya. Bagi mereka untuk 
melakukan itu, mereka akan membutuhkannya hidup-hidup. Ini 
adalah informasi yang sangat penting bagi Zhang Heng karena itu 
berarti dia tidak perlu khawatir tentang kehidupan Pak Tua Geng 


selama pertempuran. Dengan menjaga Pak Tua Geng tetap dekat 
dengannya, Zhang Heng pada dasarnya tidak terkalahkan. 


Pak Tua Geng segera menyadari bahwa dia telah menjadi perisai 
Zhang Heng. Setelah memastikan keselamatannya, Zhang Heng 
pertama-tama membunuh pria bersenjata di belakangnya. 
Kemudian, dia berurusan dengan mohawk dengan panah laser di 
sampingnya. Terakhir, dia berbalik untuk mengirim peluru ketiga 
ke dada pria itu dengan pistol pelacak otomatis. 


Melihat temannya tertembak, pengendara motor yang tersisa 
menyerang Zhang Heng bukannya melarikan diri. Namun demikian, 
takut mereka tidak sengaja membunuh Pak Tua Geng, strategi 
Zhang Heng masih efektif. Jadi kali ini, mereka memilih 
menggunakan senjata jarak dekat untuk menyerang Zhang Heng. 
Taito yang tajam hendak menyerang pinggangnya. 


Ditambah dengan kecepatan sepeda itu melaju, Taito menebas 
dengan kecepatan yang melebihi batas manusia. 


Namun meski begitu, Zhang Heng masih berhasil menghindarinya. 


Percaya diri dengan gerakan tubuhnya, pelatihan pembunuh yang 
dia terima di Roma sangat meningkatkan kelincahannya. Itu juga 
memperkuat kemampuannya untuk mendeteksi ancaman, 
memungkinkannya untuk bereaksi jauh lebih cepat sebelumnya. 


Masalahnya adalah dia harus menghadapi lebih dari sekedar dua 
musuh di atas motor. Zhang Heng baru saja menghindari Taito 
ketika tinju lain menghantam wajahnya. Pemukul memakai sarung 
tangan berduri tajam yang berkilau di malam hari. Jika musuh 
berhasil mendaratkan tinjunya, kepala Zhang Heng pasti akan 
dipenuhi lubang yang menyemburkan banyak darah. 


Zhang Heng bergerak tepat sebelum pria itu bisa mengenai 


wajahnya, membunuh pengendara di depan pria yang hendak 
meninjunya. Dengan cepat, sepeda motor kehilangan kendali dan 
meluncur melewati sisi Zhang Heng, pengendara yang tewas dan 
pemboncengnya terlempar ke udara sedetik kemudian. Sepeda 
motor yang tidak terkendali terus mengamuk, menabrak sepeda 
motor lain yang mendekati Zhang Heng, menyebabkan kecelakaan 
lalu lintas yang serius. 


Zhang Heng kemudian memanfaatkan waktu kritis ini untuk 
membunuh dua pengendara lagi. Pak Tua Geng, yang ada di 
sampingnya, benar-benar tercengang. Awalnya, dia marah pada 
Zhang Heng karena menggunakan dia sebagai perisai daging, 
terutama ketika dia melihat musuh menodongkan senjata mereka. 
Jantungnya hampir berhenti berdetak. 


Dia berpikir bahwa dia dan Zhang Heng akan mati di sini. Tapi 
kemudian, dia melihat Zhang Heng membunuh musuh, bahkan 
melenyapkan enam bogey sekaligus. 


Dan itu bukanlah akhir. Itu hanya awal. 


Karena khawatir akan membunuh Pak Tua Geng secara tidak 
sengaja, para biker harus menjauhkan senjata mereka. Setelah itu, 
mereka menjadi waspada tentang Zhang Heng membunuh 
pengendara mereka lagi. Jadi, mereka tanpa sadar memperlambat 
sepeda motor mereka, menjadikan mereka sasaran empuk. 


Setelah kehilangan empat sekutu lagi, pemimpin akhirnya memberi 
isyarat kepada gengnya. Alih-alih mundur, dia memerintahkan anak 
buahnya untuk menyebar dan mencari perlindungan. Mereka telah 
mempelajari pelajaran mereka kali ini, dan mereka berhenti 
membidik kepala Zhang Heng. Kali ini, mereka mengincar kakinya. 
Yang harus mereka lakukan hanyalah memastikan Pak Tua Geng 
masih hidup. Tidak ada yang menyebutkan apa pun tentang dia 
yang tidak terluka. Jika mereka membidik kaki Zhang Heng, tidak 
akan ada kekhawatiran membunuh Pak Tua Geng secara tidak 
sengaja. 


Oleh karena itu, Zhang Heng membawa Pak Tua Geng ke toko 
kelontong tertutup yang berjarak dua puluh meter. Dia 
memecahkan kaca dengan tembakan sebelum keduanya mencari 
perlindungan di belakang meja. 


Bab 941: Geng Biker Dan Perisai Manusia 


Kedua pemain skateboard segera tiba di depan Pak Tua Geng dan 
Zhang Heng. 


Dan target mereka adalah Pak Tua Geng.Salah satu dari mereka 
mengangkat senjatanya dan mengarahkannya ke Pak Tua Geng. 


“Jangan bergerak.Ikutlah dengan kami, "dia memperingatkan. 


Rasa dingin menjalar dari kaki Pak Tua Geng ke tulang 
punggungnya, dan dia mengangkat tangannya tanpa sadar.Sebelum 
dia bisa berbicara, dia mendengar suara tembakan. 


Untuk sesaat, Pak Tua Geng mengira seseorang telah 
menembaknya.Tapi saat berikutnya, dia melihat anak skater yang 
mengarahkan pistol ke arahnya jatuh ke tanah dengan kejutan 
tertulis di wajahnya. 


Dan Zhang Heng tidak hanya berhenti di situ, membunuh anak 
skater lainnya dengan pistol yang baru saja dia kumpulkan dengan 
Lego. 


Tertegun dalam keterkejutan yang melumpuhkan, Pak Tua Geng 
tergagap, “Apakah...apakah mereka dikirim oleh Tuan G? 


“Apakah kamu menyembunyikan sesuatu darinya? Atau, apakah 
kamu pernah berbohong padanya sebelumnya?” Zhang Heng 


bertanya. 


“Tidak.Kita semua telah mengatakan apa yang ingin kita 
katakan.Saya mengatakan yang sebenarnya, dan saya tidak 
berbohong.” 


“Mereka sepertinya tidak dikirim olehnya.Dia bisa saja mengirim 
seseorang untuk meminta Anda kembali kepadanya, dan dia tahu 
bahwa Anda tidak akan melanggar.” 


“Ya. ” 


Pak Tua Geng mengangguk berulang kali. “Tunggu, dari mana 
senjatamu berasal?” dia bereaksi setelah beberapa saat. 


“Ini sebuah rahasia.Tidak ada komentar,” jawab Zhang Heng, 
membungkuk dan mengambil pistol di tanah. 


Pak Tua Geng melihat dua genangan darah, dan detak jantungnya 
mulai meningkat lagi.Dia melihat Zhang Heng masih berdiri di sana 
setelah memeriksa senjatanya. 


“Ini bukan waktunya untuk melakukan itu.Ayo lari... cepat,” dia 
tidak bisa menahan diri untuk tidak mendesak. 


Zhang Heng, bagaimanapun, hanya menggelengkan 

kepalanya. “Kamu tidak bisa lari.Apakah Anda benar-benar berpikir 
bahwa sepeda motor di depan dan di belakang kita hanya sebagai 
pengamat? ” 


Mendengarkan apa yang dikatakan Zhang Heng, Pak Tua Geng tiba- 
tiba menyadari bahwa sekelompok geng motor telah mengepung 
mereka. 


Dengan setidaknya lebih dari tiga puluh pengendara, geng 
pengendara motor muncul dalam legiun yang perkasa.Setiap sepeda 
memiliki dua pengendara, di mana yang depan menguasai sepeda, 
dan pembonceng membawa segala macam senjata. 


Geng telah melihat dua mayat di pinggir jalan, itulah sebabnya 
mereka tidak menyerang mereka sejak awal. 


Namun, situasinya masih sangat tidak menguntungkan bagi 
keduanya. 


Meskipun Zhang Heng memiliki pistol di tangan, dia masih harus 
melawan mereka sendirian.Bangunan terdekat yang bisa digunakan 
sebagai penutup, di sisi lain, berjarak sepuluh meter.Jelas, mereka 
di sini untuk membunuh Zhang Heng, dengan dua dari mereka 
sudah mengarahkan senjata mereka padanya.Satu memegang pistol 
dengan fungsi pelacakan otomatis, senjata yang bisa mengunci 
target dengan peta pencitraan termal, menyesuaikan lintasan 
peluru, dan membunuh targetnya dengan satu pukulan. 


Tepat sebelum pengendara motor itu menarik pelatuknya, Zhang 
Heng tiba-tiba bergegas ke sisi Pak Tua Geng, langsung mengangkat 
yang terakhir dan menempatkan lelaki tua itu di depannya.Dengan 
melakukan itu, gambar termal keduanya sekarang benar-benar 
tumpang tindih. 


Setelah melakukan banyak penelitian sebelumnya, Zhang Heng 
memahami senjata dan peralatan era ini dengan baik.Itulah satu- 
satunya cara dia bisa mencegah dirinya terbunuh oleh serangan 
yang tidak diketahui dalam kemungkinan pertempuran 
berikutnya.Dia menggunakan Pak Tua Geng sebagai perisai manusia 
tetapi tidak akan menjualnya. 


Dilihat dari apa yang dikatakan para pemain skateboard, mereka 
tidak akan membunuh Pak Tua Geng.Sebaliknya, mereka ingin 
mengajukan beberapa pertanyaan kepadanya.Bagi mereka untuk 


melakukan itu, mereka akan membutuhkannya hidup-hidup.Ini 
adalah informasi yang sangat penting bagi Zhang Heng karena itu 
berarti dia tidak perlu khawatir tentang kehidupan Pak Tua Geng 
selama pertempuran.Dengan menjaga Pak Tua Geng tetap dekat 
dengannya, Zhang Heng pada dasarnya tidak terkalahkan. 


Pak Tua Geng segera menyadari bahwa dia telah menjadi perisai 
Zhang Heng.Setelah memastikan keselamatannya, Zhang Heng 
pertama-tama membunuh pria bersenjata di 
belakangnya.Kemudian, dia berurusan dengan mohawk dengan 
panah laser di sampingnya.Terakhir, dia berbalik untuk mengirim 
peluru ketiga ke dada pria itu dengan pistol pelacak otomatis. 


Melihat temannya tertembak, pengendara motor yang tersisa 
menyerang Zhang Heng bukannya melarikan diri.Namun demikian, 
takut mereka tidak sengaja membunuh Pak Tua Geng, strategi 
Zhang Heng masih efektif.Jadi kali ini, mereka memilih 
menggunakan senjata jarak dekat untuk menyerang Zhang 
Heng.Taito yang tajam hendak menyerang pinggangnya. 


Ditambah dengan kecepatan sepeda itu melaju, Taito menebas 
dengan kecepatan yang melebihi batas manusia. 


Namun meski begitu, Zhang Heng masih berhasil menghindarinya. 


Percaya diri dengan gerakan tubuhnya, pelatihan pembunuh yang 
dia terima di Roma sangat meningkatkan kelincahannya.Itu juga 
memperkuat kemampuannya untuk mendeteksi ancaman, 
memungkinkannya untuk bereaksi jauh lebih cepat sebelumnya. 


Masalahnya adalah dia harus menghadapi lebih dari sekedar dua 
musuh di atas motor.Zhang Heng baru saja menghindari Taito 
ketika tinju lain menghantam wajahnya.Pemukul memakai sarung 
tangan berduri tajam yang berkilau di malam hari.Jika musuh 
berhasil mendaratkan tinjunya, kepala Zhang Heng pasti akan 
dipenuhi lubang yang menyemburkan banyak darah. 


Zhang Heng bergerak tepat sebelum pria itu bisa mengenai 
wajahnya, membunuh pengendara di depan pria yang hendak 
meninjunya.Dengan cepat, sepeda motor kehilangan kendali dan 
meluncur melewati sisi Zhang Heng, pengendara yang tewas dan 
pemboncengnya terlempar ke udara sedetik kemudian.Sepeda 
motor yang tidak terkendali terus mengamuk, menabrak sepeda 
motor lain yang mendekati Zhang Heng, menyebabkan kecelakaan 
lalu lintas yang serius. 


Zhang Heng kemudian memanfaatkan waktu kritis ini untuk 
membunuh dua pengendara lagi.Pak Tua Geng, yang ada di 
sampingnya, benar-benar tercengang.Awalnya, dia marah pada 
Zhang Heng karena menggunakan dia sebagai perisai daging, 
terutama ketika dia melihat musuh menodongkan senjata 
mereka.Jantungnya hampir berhenti berdetak. 


Dia berpikir bahwa dia dan Zhang Heng akan mati di sini.Tapi 
kemudian, dia melihat Zhang Heng membunuh musuh, bahkan 
melenyapkan enam bogey sekaligus. 


Dan itu bukanlah akhir.Itu hanya awal. 


Karena khawatir akan membunuh Pak Tua Geng secara tidak 
sengaja, para biker harus menjauhkan senjata mereka.Setelah itu, 
mereka menjadi waspada tentang Zhang Heng membunuh 
pengendara mereka lagi.Jadi, mereka tanpa sadar memperlambat 
sepeda motor mereka, menjadikan mereka sasaran empuk. 


Setelah kehilangan empat sekutu lagi, pemimpin akhirnya memberi 
isyarat kepada gengnya.Alih-alih mundur, dia memerintahkan anak 
buahnya untuk menyebar dan mencari perlindungan.Mereka telah 
mempelajari pelajaran mereka kali ini, dan mereka berhenti 
membidik kepala Zhang Heng.Kali ini, mereka mengincar 
kakinya.Yang harus mereka lakukan hanyalah memastikan Pak Tua 
Geng masih hidup.Tidak ada yang menyebutkan apa pun tentang 
dia yang tidak terluka.Jika mereka membidik kaki Zhang Heng, 


tidak akan ada kekhawatiran membunuh Pak Tua Geng secara tidak 
sengaja. 


Oleh karena itu, Zhang Heng membawa Pak Tua Geng ke toko 
kelontong tertutup yang berjarak dua puluh meter.Dia memecahkan 
kaca dengan tembakan sebelum keduanya mencari perlindungan di 
belakang meja. 


Ch.942 


Bab 942: Encoder Memori 


“Bagaimana ini bisa terjadi?” Pak Tua Geng berbaring di belakang 
meja, kepanikan tertulis di wajahnya. 


Meskipun dia bukan sasaran para pengendara motor, dia sangat 
ketakutan hingga kakinya menjadi lunak karena dia berdiri tepat di 
samping mereka, paku dan bilahnya datang terlalu dekat untuk 
kenyamanan saat pertarungan berlangsung. Kemudian, di tengah- 
tengah itu semua, beberapa darah berceceran di wajahnya. Pak Tua 
Geng tidak bisa membayangkan bagaimana Zhang Heng bisa 
menahan gelombang demi gelombang serangan. 


Para penjahat juga tidak percaya bahwa Zhang Heng berhasil 
menang dengan begitu banyak pertempuran melawannya. Dan dia 
bahkan membunuh cukup banyak dari mereka juga. Sayangnya, itu 
tidak membuat situasi mereka lebih baik bagi keduanya. Untuk saat 
ini, serangan itu untuk sementara berhenti, tetapi pada saat yang 
sama, deru mesin sepeda motor menjadi semakin keras. Itu berarti 
semakin banyak musuh yang mendatangi mereka. 


“Kesepakatan apa yang kamu bantu untuknya?” Zhang Heng 
mengerutkan kening. 


Dia telah mengosongkan klip pistol yang dia ambil dari tanah 
sebelumnya. Setelah membuang pistol itu ke samping, dia hanya 
memiliki pistol yang terbuat dari batu bata Lego. Itu masih 
memiliki banyak peluru di dalamnya, tetapi mereka jelas tidak 
cukup untuk menghadapi begitu banyak musuh. 


Hamster yang diberikan oleh F sekarang berlarian dengan panik di 


dalam kandangnya, terlihat sangat cemas. Pak Tua Geng masih 
ragu-ragu setelah mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng 
padanya. Dia sepertinya benar-benar enggan menyebutkan apa pun 
yang berkaitan dengan pertemuan tadi. 


Oleh karena itu, Zhang Heng tidak memaksanya, sebaliknya 
berkata, “Saya tidak ingin melibatkan diri dalam masalah besar ini. 
Dan saya sama sekali tidak tertarik dengan transaksi Anda. Tetapi 
jika Anda ingin kembali ke tingkat ketiga hidup-hidup, Anda 
sebaiknya memberi tahu saya semuanya. Beri tahu saya, setidaknya 
—jika pada akhirnya mereka tidak dapat menangkap Anda... 
akankah mereka membunuh Anda? Tentu saja, Anda juga dapat 
memilih untuk tidak mengatakan apa-apa dan mempertaruhkan 
hidup Anda. ” 


Setelah mendengar itu, ekspresi Pak Tua Geng berubah. Dia 
akhirnya memilih untuk menyelamatkan dirinya sendiri daripada 
menyimpan rahasia. “Saya tidak tahu dari mana orang-orang itu 
berasal,” semburnya dalam sekejap. “Perdagangan antara kedua 
pihak berkisar pada encoder memori.” 


“Pengode memori? Apakah itu mirip dengan perangkat yang dapat 
membuat memori baru di benak seseorang?” 


“Ini lebih dari itu. Encoder memori dapat menghapus dan menulis 
ulang memori. Jika otak manusia adalah komputer, maka encoder 
memori setara dengan perangkat lunak pemrograman. Biasanya 
digunakan dengan teknologi kloning manusia, di mana ia dapat 
menyediakan aliran tenaga kerja murah yang konstan untuk 
berbagai perusahaan. 


“Agar terdengar lebih sederhana, mereka pertama-tama 
menghasilkan klon yang mereka butuhkan melalui kloning gen. 
Klon ini seperti komoditas. Setelah perangkat keras selesai, encoder 
memori akan mulai memprogram klon, membantu mengatur 
kepribadian, keterampilan, pengalaman, dan sebagainya. 
Singkatnya, klon yang dihasilkan pada akhirnya hampir tidak dapat 


dibedakan dari orang biasa, dan mereka membutuhkan sumber 
daya yang jauh lebih sedikit untuk dilatih. Ini karena mereka bisa 
menanamnya di cawan petri sampai mereka berusia 18 atau 20 
tahun. Yang perlu mereka lakukan pada akhirnya adalah menulis 
serangkaian kenangan hidup mereka ke dalam otak mereka sebelum 
mereka berusia 20 tahun, dan mereka dapat segera mulai bekerja 
tanpa pelatihan apa pun.” 


Ada sedikit kecurigaan di mata Pak Tua Geng ketika dia berbicara 
tentang teknologi kloning. 


“Klon pertama telah digunakan secara eksperimental sejak dua 
puluh tahun yang lalu. Sekitar enam tahun yang lalu, banyak 
perusahaan mulai menggunakan klon. Tentu saja, pada awalnya 
tidak berjalan dengan baik, ditentang dengan berani oleh serikat 
pekerja. Tapi sekarang ini adalah industri besar, dan semua orang 
tahu itu.” 


“Aku... baru saja datang.” Zhang Heng berkata. 


“Singkatnya, teknologi yang terkait dengan kloning manusia selalu 
menjadi teknologi rahasia Federasi. Encoder memori tidak 
terkecuali. Hanya ada satu encoder memori di seluruh New 
Shanghai 2097, "kata Pak Tua Geng. 


“Dan orang-orang yang memilikinya berencana untuk menjualnya?” 
Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Tentu saja tidak. Tidak ada yang bisa menyentuh encoder memori. 
Itu ditempatkan di lantai 27 kantor pusat Shengtang Morgan. Itu 
dijaga dengan sangat baik, dengan keamanan yang hampir 
sempurna di sana. Dan encoder memori dilengkapi dengan program 
penghancuran diri yang dipicu dalam keadaan darurat. Oleh karena 


itu, tidak ada yang akan berpikir untuk mencurinya. Yang mereka 
perdagangkan adalah encoder memori prototipe eksperimental dari 
bumi. Ini adalah model yang sangat tua, dan memiliki beberapa 
kekurangan. Namun, itu masih bisa digunakan. Prototipe itu 
seharusnya dihancurkan, tetapi penjual berhasil menemukan cara 
untuk mendapatkannya, ”kata Pak Tua Geng. 


“Dan Anda bertindak sebagai perantara transaksi ini? Saya tahu 
bahwa bisnis di House of Old Things tidak terlalu bagus, tetapi 
tidakkah Anda berpikir bahwa peran yang Anda mainkan 
menempatkan Anda dalam terlalu banyak bahaya? 


“Tentu saja saya tahu. Saya tidak buta! Saya melihat massa di luar 
gedung tadi.” Pak Tua Geng terdengar sedikit kesal. 


“Kalau tidak, mengapa saya menyewa pengawal?” 


“Serius, kamu seharusnya menyewa divisi lapis baja daripada 
pengawal,” jawab Zhang Heng. “Sekarang saya memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang situasinya, kabar baiknya 
adalah mereka juga harus penasaran dengan identitas penjual 
ketika mereka mencoba menangkap Anda. Mereka tidak akan 
membunuhmu kecuali itu pilihan terakhir mereka. Kabar buruknya 
adalah Anda baru saja melakukan kejahatan, dan kami tidak bisa 
meminta bantuan polisi.” 


“Kalau begitu, apa yang harus kita lakukan?” 


“Mari menunggu.” 


“Tunggu? Ada banyak musuh di luar toko!” Pak Tua Geng hampir 
menginjak kakinya. Mereka telah bersembunyi di sana untuk 
sementara waktu, dan banyak sepeda motor baru sekarang diparkir 
di luar toko. Sulit membayangkan berapa banyak musuh yang akan 
datang nanti. 


“Tidak ada gunanya bagi kita untuk membuat terobosan sekarang. 
Hanya ada kami berdua. Dan Anda tidak terkalahkan. Mereka 
menyadari sekarang bahwa mereka diperbolehkan untuk menyakiti 
selama mereka masih hidup. Dengan kata lain, mereka tidak akan 
segan-segan menembak kita jika kita keluar sekarang. Hal terbaik 
yang bisa kita lakukan sekarang adalah menunggu sekutu kita 
menyelamatkan kita.” 


“Siapa sekutu kita?” 


“Siapa pun yang ingin membeli pembuat enkode memori itu 
melalui Anda adalah sekutu kami. Bagaimanapun, ini adalah 
wilayah Tuan G. Aku yakin dia seharusnya diberitahu bahwa kita 
sedang disergap saat ini. Mari kita bertahan sebentar lagi. Kalvari 
akan segera tiba. Dan saya yakin musuh kita juga tahu tentang itu. 
Jika saya benar, mereka akan meluncurkan serangan gelombang 
kedua segera, "kata Zhang Heng sambil menyerahkan kandang 
hamster kepada Pak Tua Geng. 


“Bantu aku menjaga teman sekamar baruku.” 


“Hah?” Pak Tua Geng memegang kandang hamster dengan ekspresi 
datar. 


Saat berikutnya, para pengendara motor melancarkan serangan lagi 
ke arah mereka. Mereka masih khawatir membunuh Pak Tua Geng 
karena kesalahan. Jadi mereka menyimpan senjata mereka dan 
beralih ke senjata jarak dekat. Ini adalah hasil yang tepat yang 
diharapkan Zhang Heng. 


Sementara musuh pertama menginjak konter toko kelontong dan 
buru-buru melompat turun, Zhang Heng dengan cepat menarik 
pelatuk mengirimnya ke pembuatnya. Dia kemudian menangkap 
pisau yang jatuh dari tangan musuh. 


“Oh. Mereka seharusnya tidak memberiku senjata yang paling aku 
inginkan.” 


Bab 942: Encoder Memori 


“Bagaimana ini bisa terjadi?” Pak Tua Geng berbaring di belakang 
meja, kepanikan tertulis di wajahnya. 


Meskipun dia bukan sasaran para pengendara motor, dia sangat 
ketakutan hingga kakinya menjadi lunak karena dia berdiri tepat di 
samping mereka, paku dan bilahnya datang terlalu dekat untuk 
kenyamanan saat pertarungan berlangsung.Kemudian, di tengah- 
tengah itu semua, beberapa darah berceceran di wajahnya.Pak Tua 
Geng tidak bisa membayangkan bagaimana Zhang Heng bisa 
menahan gelombang demi gelombang serangan. 


Para penjahat juga tidak percaya bahwa Zhang Heng berhasil 
menang dengan begitu banyak pertempuran melawannya.Dan dia 
bahkan membunuh cukup banyak dari mereka juga.Sayangnya, itu 
tidak membuat situasi mereka lebih baik bagi keduanya.Untuk saat 
ini, serangan itu untuk sementara berhenti, tetapi pada saat yang 
sama, deru mesin sepeda motor menjadi semakin keras.Itu berarti 
semakin banyak musuh yang mendatangi mereka. 


“Kesepakatan apa yang kamu bantu untuknya?” Zhang Heng 
mengerutkan kening. 


Dia telah mengosongkan klip pistol yang dia ambil dari tanah 
sebelumnya.Setelah membuang pistol itu ke samping, dia hanya 
memiliki pistol yang terbuat dari batu bata Lego.Itu masih memiliki 
banyak peluru di dalamnya, tetapi mereka jelas tidak cukup untuk 
menghadapi begitu banyak musuh. 


Hamster yang diberikan oleh F sekarang berlarian dengan panik di 
dalam kandangnya, terlihat sangat cemas.Pak Tua Geng masih ragu- 


ragu setelah mendengar apa yang dikatakan Zhang Heng 
padanya.Dia sepertinya benar-benar enggan menyebutkan apa pun 
yang berkaitan dengan pertemuan tadi. 


Oleh karena itu, Zhang Heng tidak memaksanya, sebaliknya 
berkata, “Saya tidak ingin melibatkan diri dalam masalah besar 
ini.Dan saya sama sekali tidak tertarik dengan transaksi 
Anda.Tetapi jika Anda ingin kembali ke tingkat ketiga hidup-hidup, 
Anda sebaiknya memberi tahu saya semuanya.Beri tahu saya, 
setidaknya—jika pada akhirnya mereka tidak dapat menangkap 
Anda... akankah mereka membunuh Anda? Tentu saja, Anda juga 
dapat memilih untuk tidak mengatakan apa-apa dan 
mempertaruhkan hidup Anda.” 


Setelah mendengar itu, ekspresi Pak Tua Geng berubah.Dia 
akhirnya memilih untuk menyelamatkan dirinya sendiri daripada 
menyimpan rahasia. “Saya tidak tahu dari mana orang-orang itu 
berasal,” semburnya dalam sekejap. “Perdagangan antara kedua 
pihak berkisar pada encoder memori.” 


“Pengode memori? Apakah itu mirip dengan perangkat yang dapat 
membuat memori baru di benak seseorang?” 


“Ini lebih dari itu.Encoder memori dapat menghapus dan menulis 
ulang memori.Jika otak manusia adalah komputer, maka encoder 
memori setara dengan perangkat lunak pemrograman.Biasanya 
digunakan dengan teknologi kloning manusia, di mana ia dapat 
menyediakan aliran tenaga kerja murah yang konstan untuk 
berbagai perusahaan. 


“Agar terdengar lebih sederhana, mereka pertama-tama 
menghasilkan klon yang mereka butuhkan melalui kloning gen.Klon 
ini seperti komoditas.Setelah perangkat keras selesai, encoder 
memori akan mulai memprogram klon, membantu mengatur 
kepribadian, keterampilan, pengalaman, dan 
sebagainya.Singkatnya, klon yang dihasilkan pada akhirnya hampir 
tidak dapat dibedakan dari orang biasa, dan mereka membutuhkan 


sumber daya yang jauh lebih sedikit untuk dilatih.Ini karena 
mereka bisa menanamnya di cawan petri sampai mereka berusia 18 
atau 20 tahun.Yang perlu mereka lakukan pada akhirnya adalah 
menulis serangkaian kenangan hidup mereka ke dalam otak mereka 
sebelum mereka berusia 20 tahun, dan mereka dapat segera mulai 
bekerja tanpa pelatihan apa pun.” 


Ada sedikit kecurigaan di mata Pak Tua Geng ketika dia berbicara 
tentang teknologi kloning. 


“Klon pertama telah digunakan secara eksperimental sejak dua 
puluh tahun yang lalu.Sekitar enam tahun yang lalu, banyak 
perusahaan mulai menggunakan klon.Tentu saja, pada awalnya 
tidak berjalan dengan baik, ditentang dengan berani oleh serikat 
pekerja.Tapi sekarang ini adalah industri besar, dan semua orang 
tahu itu.” 


“Aku... baru saja datang.” Zhang Heng berkata. 


“Singkatnya, teknologi yang terkait dengan kloning manusia selalu 
menjadi teknologi rahasia Federasi.Encoder memori tidak 
terkecuali.Hanya ada satu encoder memori di seluruh New 
Shanghai 2097, "kata Pak Tua Geng. 


“Dan orang-orang yang memilikinya berencana untuk menjualnya?” 
Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Tentu saja tidak.Tidak ada yang bisa menyentuh encoder 
memori.Itu ditempatkan di lantai 27 kantor pusat Shengtang 
Morgan.Itu dijaga dengan sangat baik, dengan keamanan yang 
hampir sempurna di sana.Dan encoder memori dilengkapi dengan 
program penghancuran diri yang dipicu dalam keadaan 
darurat.Oleh karena itu, tidak ada yang akan berpikir untuk 


mencurinya.Yang mereka perdagangkan adalah encoder memori 
prototipe eksperimental dari bumi.Ini adalah model yang sangat 
tua, dan memiliki beberapa kekurangan.Namun, itu masih bisa 
digunakan.Prototipe itu seharusnya dihancurkan, tetapi penjual 
berhasil menemukan cara untuk mendapatkannya, "kata Pak Tua 
Geng. 


“Dan Anda bertindak sebagai perantara transaksi ini? Saya tahu 
bahwa bisnis di House of Old Things tidak terlalu bagus, tetapi 
tidakkah Anda berpikir bahwa peran yang Anda mainkan 
menempatkan Anda dalam terlalu banyak bahaya? 


“Tentu saja saya tahu.Saya tidak buta! Saya melihat massa di luar 
gedung tadi.” Pak Tua Geng terdengar sedikit kesal. 


“Kalau tidak, mengapa saya menyewa pengawal?” 


“Serius, kamu seharusnya menyewa divisi lapis baja daripada 
pengawal,” jawab Zhang Heng.“Sekarang saya memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang situasinya, kabar baiknya 
adalah mereka juga harus penasaran dengan identitas penjual 
ketika mereka mencoba menangkap Anda.Mereka tidak akan 
membunuhmu kecuali itu pilihan terakhir mereka.Kabar buruknya 
adalah Anda baru saja melakukan kejahatan, dan kami tidak bisa 
meminta bantuan polisi.” 


“Kalau begitu, apa yang harus kita lakukan?” 


“Mari menunggu.” 


“Tunggu? Ada banyak musuh di luar toko!” Pak Tua Geng hampir 
menginjak kakinya.Mereka telah bersembunyi di sana untuk 
sementara waktu, dan banyak sepeda motor baru sekarang diparkir 
di luar toko.Sulit membayangkan berapa banyak musuh yang akan 
datang nanti. 


“Tidak ada gunanya bagi kita untuk membuat terobosan 
sekarang.Hanya ada kami berdua.Dan Anda tidak 
terkalahkan.Mereka menyadari sekarang bahwa mereka 
diperbolehkan untuk menyakiti selama mereka masih hidup.Dengan 
kata lain, mereka tidak akan segan-segan menembak kita jika kita 
keluar sekarang.Hal terbaik yang bisa kita lakukan sekarang adalah 
menunggu sekutu kita menyelamatkan kita.” 


“Siapa sekutu kita?” 


“Siapa pun yang ingin membeli pembuat enkode memori itu 
melalui Anda adalah sekutu kami.Bagaimanapun, ini adalah 
wilayah Tuan G.Aku yakin dia seharusnya diberitahu bahwa kita 
sedang disergap saat ini.Mari kita bertahan sebentar lagi.Kalvari 
akan segera tiba.Dan saya yakin musuh kita juga tahu tentang 
itu.Jika saya benar, mereka akan meluncurkan serangan gelombang 
kedua segera, "kata Zhang Heng sambil menyerahkan kandang 
hamster kepada Pak Tua Geng. 


“Bantu aku menjaga teman sekamar baruku.” 


“Hah?” Pak Tua Geng memegang kandang hamster dengan ekspresi 
datar. 


Saat berikutnya, para pengendara motor melancarkan serangan lagi 
ke arah mereka.Mereka masih khawatir membunuh Pak Tua Geng 
karena kesalahan.Jadi mereka menyimpan senjata mereka dan 
beralih ke senjata jarak dekat.Ini adalah hasil yang tepat yang 
diharapkan Zhang Heng. 


Sementara musuh pertama menginjak konter toko kelontong dan 
buru-buru melompat turun, Zhang Heng dengan cepat menarik 
pelatuk mengirimnya ke pembuatnya.Dia kemudian menangkap 
pisau yang jatuh dari tangan musuh. 


“Oh.Mereka seharusnya tidak memberiku senjata yang paling aku 
inginkan.” 


Ch.943 


Bab 943: Dewa Pembunuh 


Dengan pisau di tangannya, mode pembunuhan Zhang Heng secara 
resmi diaktifkan. Dia merasa telah kembali ke malam pertempuran 
berdarah di Bakumatusu Kyoto. Gelombang musuh yang tak 
berujung mengalir dari segala arah seperti tsunami yang 
mengamuk. 


Dalam hal ilmu pedang, kelompok pengendara motor ini tidak 
pernah bisa dibandingkan dengan samurai yang dia lawan terakhir 
kali. Begitu mereka mulai bergerak, Zhang Heng dapat melihat 
bahwa gerakan mereka penuh dengan kerentanan. Juga tidak ada 
kerja sama tim di antara mereka, dimana mereka hanya 
mengandalkan angka saja. 


Namun, mereka juga memiliki kelebihan lain, terutama senjata 
yang mereka miliki. Meskipun mereka tidak bisa menggunakan 
senjata mereka, mereka memiliki semua jenis senjata jarak dekat. 
Beberapa dari mereka juga dilengkapi dengan prostesis mekanis. 


Pada awalnya, Zhang Heng menderita kerugian kecil. Meskipun dia 
melihat seseorang menyerangnya dengan tinju terangkat, dia 
memilih untuk mengabaikannya untuk saat ini. Dia harus terlebih 
dahulu menangani musuh yang memegang tongkat stun di sisi lain. 
Tepat setelah Zhang Heng menebasnya dengan pedangnya, dia 
dengan cepat berbalik untuk menghadapi musuh yang ingin 
meninjunya. Namun, musuh tampaknya tidak terpengaruh ketika 
pedang itu mendarat di tinjunya. Yang bisa dilihat hanyalah 
percikan api yang terbang dari kontak itu. 


Zhang Heng juga hampir menjatuhkan pedangnya karena recoil 
yang kuat. Meskipun dia gagal melukai lawannya dengan 


pedangnya, itu mengubah lintasan tinju. Pada akhirnya, tinju 
musuh melewati Zhang Heng dan mendarat di dinding toko 
kelontong. 


Dinding retak karena kekuatan yang diberikan oleh tinju, debu 
beterbangan ke udara dan menghujani mereka. Kemarahan melintas 
di mata pria itu, dan dia berusaha meninju Zhang Heng, segera 
bangkit untuk menyerang untuk kedua kalinya. Namun, saat dia 
mengangkat tinjunya, Zhang Heng siap untuk menyerangnya 
terlebih dahulu. Kali ini, dia tidak akan memberinya kesempatan 
untuk menyerang. Sebelum tinjunya bisa bersentuhan dengan 
Zhang Heng, Zhang Heng sudah memenggal kepalanya tanpa ragu- 
ragu. 


Kepala itu kemudian berguling ke sisi Pak Tua Geng, meninggalkan 
yang terakhir dan hamster di tangannya benar-benar ketakutan. 
Bahkan sebelum ketakutannya mereda, Pak Tua Geng merasakan 
kerahnya ditarik oleh seseorang, dan dia akan diseret menjauh dari 
konter. Untungnya, Zhang Heng, di sisi lain, telah memperhatikan 
Pak Tua Geng. Saat dia bertarung dengan dua lawan baru yang 
menyerangnya, dia dengan cepat menarik senjatanya dan 
membunuh orang yang mencoba mengambil keuntungan dari 
situasi yang kacau. 


Saat tubuh yang terakhir terbanting ke konter. Pak Tua Geng 
dengan cepat berlari ke belakang. Di sisi lain, Zhang Heng 
menggambar busur dengan pedangnya di udara, melewati musuh 
yang membuat postur pertahanan di depannya dan menusuk 
dadanya dengan pedangnya. 


Para bikers berhenti menyerang setelah mereka melihat apa yang 
dilakukan Zhang Heng kepada sekutu mereka. Tak satu pun dari 
mereka mengharapkan Zhang Heng memiliki keahlian menembak 
yang baik dan juga ilmu pedang yang menakutkan. Dalam sekejap 
mata, tiga pengendara motor dikirim untuk menemui pembuatnya. 


Pada saat yang sama, para pengendara motor tahu bahwa tidak 


banyak waktu yang tersisa untuk mereka. Jadi, mereka hanya 
menarik napas dalam-dalam, menggigit peluru, dan terus 
menyerang Zhang Heng. 


Dilihat dari bagaimana mereka bersikap, sepertinya mereka 
berencana mengorbankan diri untuk menangkap Pak Tua Geng. 


Akibatnya, tekanan di bahu Zhang Heng meningkat seketika. Sejauh 
ini, dia tidak punya masalah melawan mereka. Masalah terbesar 
yang dia miliki adalah dia harus menjaga Pak Tua Geng di sisi lain. 
Setelah dia mengosongkan klip senjata Lego, dia tidak bisa lagi 
menyelamatkannya dari kejauhan. Akibatnya, dia telah 
menyingkirkan senjata Lego, mengambil bilah lain, dan beralih ke 
mode bilah ganda. Pada akhirnya, dia nyaris tidak berhasil 
melindungi Pak Tua Geng. 


Bahkan baginya, tidak mudah untuk mempertahankan pertarungan 
jarak dekat yang intens seperti itu, terutama ketika musuh di 
depannya tidak peduli dengan korban. Untungnya, anak buah Mr. G 
ada di sini tepat waktu. Hanya kurang dari delapan menit telah 
berlalu sejak pertempuran dimulai. Penguasa tingkat pertama telah 
mengatur dan mengumpulkan hampir seratus bawahan untuk 
membantu mereka. Itu melebihi harapan para pengendara motor, 
dan mereka diliputi keputusasaan. 


Yang pertama bergegas ke medan perang adalah Miss F. Sebagai 
tunangan Mr. G. Dia tidak bertindak seperti seorang ratu yang tidak 
tahu apa-apa tentang pertempuran melainkan seperti seorang 
jenderal militer. Ketika dia menarik pedang dengan lengan 
mekaniknya dan melompat ke arah musuh, dia tampak seperti 
harimau ganas yang turun dari gunung. 


Kecepatan serangannya lebih cepat dari Zhang Heng. Dia bertarung 
dengan sangat baik berkat lengan mekaniknya dan pedang paduan 
khusus, belum lagi Selubung Terselubung Zhang Heng tidak 
bersamanya sekarang. Meski begitu, tak bisa disangkal bahwa 
penampilannya luar biasa. 


Dan hadiah Miss F benar-benar menghancurkan moral para bikers. 
Awalnya, mereka mengandalkan perbedaan waktu. Kalau tidak, 
mereka tidak akan menunggu sampai Pak Tua Geng bertemu 
dengan Tuan G sebelum mereka bergerak. Pada saat itu, Pak Tua 
Geng sudah menyerahkan informasi di tas kerja dan menutup 
kesepakatan antara kedua belah pihak. Biasanya, tingkat 
kewaspadaan mereka paling rendah di saat seperti ini. 


Semua orang tertangkap basah oleh serangan mendadak mereka. 
Sayangnya, mereka tidak menyangka bahwa Zhang Heng ada di 
sana untuk melindungi Pak Tua Geng. Akibatnya, mereka gagal 
menculik Pak Tua Geng. Dan Kalvari ada di sini untuk 
menyelamatkan mereka. Jika mereka ingin bertahan hidup, mereka 
harus melarikan diri sekarang. 


Nona F menyingkirkan pedang paduannya, dan dia bahkan tidak 
repot-repot melihat musuh yang melarikan diri darinya. Dia 
berjalan menuju Zhang Heng dan Pak Tua Geng dan bertanya, 
“Apakah kamu baik-baik saja? Ini salah kami karena membiarkan 
hal seperti itu terjadi di wilayah kami. Kami lalai, dan saya minta 
maaf atas nama Tuan G.” 


Zhang Heng membuang pedangnya ke samping, menggelengkan 
kepalanya, dan berkata, “Tidak apa-apa. Bagaimanapun, tak satu 
pun dari kami yang terluka. ” 


Pak Tua Geng tidak berpikir bahwa dia baik-baik saja. Dia 
dikelilingi oleh mayat, dan ada darah di wajahnya. Untungnya, 
darah itu bukan miliknya. Meskipun dia tidak terluka secara fisik, 
itu tidak berarti dia tidak terluka secara mental. Belakangan, 
ekspresi wajahnya menjadi semakin sinkron dengan hamster di 
lengannya. 


Otaknya masih bisa memproses informasi di sekitarnya secara logis. 
Dia sekarang tahu bahwa dua orang di depannya adalah Dewa 
Pembunuh. Ketika keduanya berbicara, dia diam untuk pertama 


kalinya. Pada saat yang sama, dia berdoa agar dewa melupakan 
kata-kata tidak sopan yang dia katakan. 


Nona F mengangguk. “Para penyerang berasal dari geng menengah 
yang baru-baru ini keluar dari kendali kami. Sebagian besar 
anggota adalah pelarian, dan ada yang salah dengan otak mereka. 
Jelas, mereka tidak bisa menjadi dalang. Seseorang menyuap 
mereka dan berjanji akan membantu mereka pindah ke lantai yang 
lebih tinggi. Kalau tidak, mereka tidak akan berani melawan kita di 
tempat terbuka. Yakinlah, saya jamin tidak ada dari mereka yang 
akan lolos. ” 


Setelah itu, dia berhenti sejenak. Dan dia melihat mayat-mayat di 
sekitarnya. Ekspresi terkejut melintas di matanya. Namun, dia tidak 
mengajukan pertanyaan tentang hal itu. Sebagai gantinya, dia 
berkata, “Saya akan membelikan dua set pakaian baru untuk kalian 
berdua. Anda dapat memilih untuk tetap di sini atau kembali ke 
level asal Anda.” 


Bab 943: Dewa Pembunuh 


Dengan pisau di tangannya, mode pembunuhan Zhang Heng secara 
resmi diaktifkan.Dia merasa telah kembali ke malam pertempuran 
berdarah di Bakumatusu Kyoto.Gelombang musuh yang tak 
berujung mengalir dari segala arah seperti tsunami yang 
mengamuk. 


Dalam hal ilmu pedang, kelompok pengendara motor ini tidak 
pernah bisa dibandingkan dengan samurai yang dia lawan terakhir 
kali.Begitu mereka mulai bergerak, Zhang Heng dapat melihat 
bahwa gerakan mereka penuh dengan kerentanan.Juga tidak ada 
kerja sama tim di antara mereka, dimana mereka hanya 
mengandalkan angka saja. 


Namun, mereka juga memiliki kelebihan lain, terutama senjata 
yang mereka miliki.Meskipun mereka tidak bisa menggunakan 


senjata mereka, mereka memiliki semua jenis senjata jarak 
dekat.Beberapa dari mereka juga dilengkapi dengan prostesis 
mekanis. 


Pada awalnya, Zhang Heng menderita kerugian kecil.Meskipun dia 
melihat seseorang menyerangnya dengan tinju terangkat, dia 
memilih untuk mengabaikannya untuk saat ini.Dia harus terlebih 
dahulu menangani musuh yang memegang tongkat stun di sisi 
lain.Tepat setelah Zhang Heng menebasnya dengan pedangnya, dia 
dengan cepat berbalik untuk menghadapi musuh yang ingin 
meninjunya.Namun, musuh tampaknya tidak terpengaruh ketika 
pedang itu mendarat di tinjunya.Yang bisa dilihat hanyalah 
percikan api yang terbang dari kontak itu. 


Zhang Heng juga hampir menjatuhkan pedangnya karena recoil 
yang kuat.Meskipun dia gagal melukai lawannya dengan 
pedangnya, itu mengubah lintasan tinju.Pada akhirnya, tinju musuh 
melewati Zhang Heng dan mendarat di dinding toko kelontong. 


Dinding retak karena kekuatan yang diberikan oleh tinju, debu 
beterbangan ke udara dan menghujani mereka.Kemarahan melintas 
di mata pria itu, dan dia berusaha meninju Zhang Heng, segera 
bangkit untuk menyerang untuk kedua kalinya.Namun, saat dia 
mengangkat tinjunya, Zhang Heng siap untuk menyerangnya 
terlebih dahulu.Kali ini, dia tidak akan memberinya kesempatan 
untuk menyerang.Sebelum tinjunya bisa bersentuhan dengan Zhang 
Heng, Zhang Heng sudah memenggal kepalanya tanpa ragu-ragu. 


Kepala itu kemudian berguling ke sisi Pak Tua Geng, meninggalkan 
yang terakhir dan hamster di tangannya benar-benar 
ketakutan.Bahkan sebelum ketakutannya mereda, Pak Tua Geng 
merasakan kerahnya ditarik oleh seseorang, dan dia akan diseret 
menjauh dari konter. Untungnya, Zhang Heng, di sisi lain, telah 
memperhatikan Pak Tua Geng.Saat dia bertarung dengan dua lawan 
baru yang menyerangnya, dia dengan cepat menarik senjatanya dan 
membunuh orang yang mencoba mengambil keuntungan dari 
situasi yang kacau. 


Saat tubuh yang terakhir terbanting ke konter.Pak Tua Geng dengan 
cepat berlari ke belakang.Di sisi lain, Zhang Heng menggambar 
busur dengan pedangnya di udara, melewati musuh yang membuat 
postur pertahanan di depannya dan menusuk dadanya dengan 
pedangnya. 


Para bikers berhenti menyerang setelah mereka melihat apa yang 
dilakukan Zhang Heng kepada sekutu mereka.Tak satu pun dari 
mereka mengharapkan Zhang Heng memiliki keahlian menembak 
yang baik dan juga ilmu pedang yang menakutkan.Dalam sekejap 
mata, tiga pengendara motor dikirim untuk menemui pembuatnya. 


Pada saat yang sama, para pengendara motor tahu bahwa tidak 
banyak waktu yang tersisa untuk mereka.Jadi, mereka hanya 
menarik napas dalam-dalam, menggigit peluru, dan terus 
menyerang Zhang Heng. 


Dilihat dari bagaimana mereka bersikap, sepertinya mereka 
berencana mengorbankan diri untuk menangkap Pak Tua Geng. 


Akibatnya, tekanan di bahu Zhang Heng meningkat seketika.Sejauh 
ini, dia tidak punya masalah melawan mereka.Masalah terbesar 
yang dia miliki adalah dia harus menjaga Pak Tua Geng di sisi 
lain.Setelah dia mengosongkan klip senjata Lego, dia tidak bisa lagi 
menyelamatkannya dari kejauhan.Akibatnya, dia telah 
menyingkirkan senjata Lego, mengambil bilah lain, dan beralih ke 
mode bilah ganda.Pada akhirnya, dia nyaris tidak berhasil 
melindungi Pak Tua Geng. 


Bahkan baginya, tidak mudah untuk mempertahankan pertarungan 
jarak dekat yang intens seperti itu, terutama ketika musuh di 
depannya tidak peduli dengan korban.Untungnya, anak buah Mr.G 
ada di sini tepat waktu.Hanya kurang dari delapan menit telah 
berlalu sejak pertempuran dimulai.Penguasa tingkat pertama telah 
mengatur dan mengumpulkan hampir seratus bawahan untuk 
membantu mereka.Itu melebihi harapan para pengendara motor, 


dan mereka diliputi keputusasaan. 


Yang pertama bergegas ke medan perang adalah Miss F.Sebagai 
tunangan Mr.G.Dia tidak bertindak seperti seorang ratu yang tidak 
tahu apa-apa tentang pertempuran melainkan seperti seorang 
jenderal militer.Ketika dia menarik pedang dengan lengan 
mekaniknya dan melompat ke arah musuh, dia tampak seperti 
harimau ganas yang turun dari gunung. 


Kecepatan serangannya lebih cepat dari Zhang Heng.Dia bertarung 
dengan sangat baik berkat lengan mekaniknya dan pedang paduan 
khusus, belum lagi Selubung Terselubung Zhang Heng tidak 
bersamanya sekarang.Meski begitu, tak bisa disangkal bahwa 
penampilannya luar biasa. 


Dan hadiah Miss F benar-benar menghancurkan moral para 
bikers.Awalnya, mereka mengandalkan perbedaan waktu.Kalau 
tidak, mereka tidak akan menunggu sampai Pak Tua Geng bertemu 
dengan Tuan G sebelum mereka bergerak.Pada saat itu, Pak Tua 
Geng sudah menyerahkan informasi di tas kerja dan menutup 
kesepakatan antara kedua belah pihak.Biasanya, tingkat 
kewaspadaan mereka paling rendah di saat seperti ini. 


Semua orang tertangkap basah oleh serangan mendadak 
mereka.Sayangnya, mereka tidak menyangka bahwa Zhang Heng 
ada di sana untuk melindungi Pak Tua Geng.Akibatnya, mereka 
gagal menculik Pak Tua Geng.Dan Kalvari ada di sini untuk 
menyelamatkan mereka.Jika mereka ingin bertahan hidup, mereka 
harus melarikan diri sekarang. 


Nona F menyingkirkan pedang paduannya, dan dia bahkan tidak 
repot-repot melihat musuh yang melarikan diri darinya.Dia berjalan 
menuju Zhang Heng dan Pak Tua Geng dan bertanya, “Apakah 
kamu baik-baik saja? Ini salah kami karena membiarkan hal seperti 
itu terjadi di wilayah kami.Kami lalai, dan saya minta maaf atas 
nama Tuan G.” 


Zhang Heng membuang pedangnya ke samping, menggelengkan 
kepalanya, dan berkata, “Tidak apa-apa.Bagaimanapun, tak satu 
pun dari kami yang terluka.” 


Pak Tua Geng tidak berpikir bahwa dia baik-baik saja.Dia 
dikelilingi oleh mayat, dan ada darah di wajahnya.Untungnya, 
darah itu bukan miliknya.Meskipun dia tidak terluka secara fisik, 
itu tidak berarti dia tidak terluka secara mental.Belakangan, 
ekspresi wajahnya menjadi semakin sinkron dengan hamster di 
lengannya. 


Otaknya masih bisa memproses informasi di sekitarnya secara 
logis.Dia sekarang tahu bahwa dua orang di depannya adalah Dewa 
Pembunuh.Ketika keduanya berbicara, dia diam untuk pertama 
kalinya.Pada saat yang sama, dia berdoa agar dewa melupakan 
kata-kata tidak sopan yang dia katakan. 


Nona F mengangguk.“Para penyerang berasal dari geng menengah 
yang baru-baru ini keluar dari kendali kami.Sebagian besar anggota 
adalah pelarian, dan ada yang salah dengan otak mereka.Jelas, 
mereka tidak bisa menjadi dalang.Seseorang menyuap mereka dan 
berjanji akan membantu mereka pindah ke lantai yang lebih 
tinggi.Kalau tidak, mereka tidak akan berani melawan kita di 
tempat terbuka.Yakinlah, saya jamin tidak ada dari mereka yang 
akan lolos.” 


Setelah itu, dia berhenti sejenak.Dan dia melihat mayat-mayat di 
sekitarnya.Ekspresi terkejut melintas di matanya.Namun, dia tidak 
mengajukan pertanyaan tentang hal itu.Sebagai gantinya, dia 
berkata, “Saya akan membelikan dua set pakaian baru untuk kalian 
berdua.Anda dapat memilih untuk tetap di sini atau kembali ke 
level asal Anda.” 


Ch.944 


Bab 944: Aku Sejati 


Pak Tua Geng ragu-ragu dan memutuskan untuk kembali ke tingkat 
ketiga, alasan utamanya adalah keamanan publik yang lebih baik. 
Setidaknya mereka tidak akan menghadapi perkelahian jalanan di 
tingkat ketiga. Tentu saja, yang lebih penting adalah dia harus 
memberikan umpan balik kepada penjual setelah dia mendiskusikan 
transaksi dengan Pak G. 


Dan Zhang Heng juga harus kembali ke apartemen Xu Oian. Jadi, 
Nona F mengirim empat orang dengan latar belakang yang jelas 
untuk mengawal Pak Tua Geng kembali ke tingkat ketiga. 


Di House of Old Things, Pak Tua Geng membayar Zhang Heng lima 
belas lembar lak sekaligus. Ini adalah hadiah untuk 
perlindungannya. Ditambah dengan catatan yang berfungsi sebagai 
deposit, Zhang Heng menerima enam catatan lak tambahan. Ini 
adalah tanda terima kasih dari Pak Tua Geng karena telah 
melindunginya dari massa yang kejam. 


“Ini semua catatan lak yang saya kumpulkan. Hanya itu yang saya 
miliki.” Orang tua Geng menyerahkan catatan itu kepada Zhang 
Heng. Nada suaranya lebih sopan dari sebelumnya. Bagaimanapun, 
dia menyaksikan Zhang Heng sendirian membunuh gerombolan itu. 
“Aku akan memberimu balok-balok bangunan itu juga. Anda tidak 
perlu membayar sewa lagi.” 


Zhang Heng tidak menolak semua hadiah itu. Setelah dia 
mengambil catatan itu, dia mendengar pemberitahuan sistem yang 
mengingatkannya bahwa dia telah mendapatkan 150 poin lagi. 


“Apakah Anda punya cara lain untuk mengumpulkan lebih banyak 
catatan lak?” Zhang Heng bertanya kemudian, “Saya dapat 
menemukan cara untuk mengumpulkan uang untuk membelinya, 
atau, seperti dalam kasus ini, memberikan layanan saya sebagai 
bentuk pembayaran.” 


“Mengapa kamu begitu antusias dengan rekaman lak?” Pak Tua 
Geng menatap Zhang Heng dengan rasa ingin tahu. “Sekarang 
sangat sedikit yang tersisa di kota ini. Tidak mudah mengumpulkan 
semuanya. Biasanya, mereka dikumpulkan oleh orang-orang kaya 
dari tingkat keempat dan kelima. Saya ingin membantu Anda. Jika 
transaksi ini berjalan lancar, saya kira saya akan meninggalkan 
New Shanghai 0297.” 


“Mengapa kamu ingin meninggalkan tempat ini?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. 


Namun, Pak Tua Geng tampak ragu untuk memberi tahu Zhang 
Heng alasannya. 


“Lupakan. Saya tidak tertarik untuk mengeksplorasi urusan pribadi 
Anda. Katakan saja siapa yang harus saya cari untuk 
mengumpulkan lebih banyak catatan lak setelah Anda pergi. ” 


Pak Tua Geng berpikir sejenak sebelum menjawab, “Ini rahasia 
dagang saya. Jika saya memutuskan untuk pergi dari sini, saya akan 
mengirimkan nama dan informasi kontaknya kepada Anda sehari 
sebelum saya berangkat.” 


Zhang Heng kembali ke komunitas Yacheng sekitar pukul 11 
malam. Xu Oian belum selesai dengan streaming langsungnya. 


Zhang Heng meletakkan hamster emas yang diberikan Nona F di 


atas meja. Setelah itu, dia mandi, membersihkan noda darah di 
kulitnya, dan keluar dari kamar mandi dengan jubah mandi yang 
baru dibelinya. Dia kemudian mengambil segelas air untuk dirinya 
sendiri, duduk di sofa, menyalakan proyektor, dan memasuki ruang 
streaming langsung Xu Oian seperti yang telah dia lakukan selama 
beberapa hari terakhir. Pada saat yang sama, dia mengklik ke ruang 
obrolan penggemar. 


Di studio streamingnya, Xu Oian baru saja selesai menari, dan 
pipinya memerah. Sekarang, dia sedang mengobrol dengan 
penggemarnya tentang game yang baru saja dirilis. Sejauh yang 
Zhang Heng tahu, Xu Oian tidak tertarik bermain game. Namun, 
setelah melihat sebagian besar latar belakang pemirsa, ia menyadari 
bahwa mereka sebagian besar terdiri dari para gamer yang rajin. 
Jadi sekitar setengah bulan yang lalu, Xu Oian mulai berbicara 
tentang game trendi untuk mencegah penggemarnya menurun. Dan 
untuk alasan ini, dia sengaja mempelajari banyak jargon game dari 
internet. 


Strateginya terbukti sangat efektif setelah beberapa saat. Ketika 
seorang gadis imut seperti dia mulai menggunakan jargon game 
saat mengobrol, dia menjadi sangat menarik bagi para gamer. 
Akibatnya, untuk pertama kalinya, Xu Oian berhasil menghentikan 
penurunan penggemarnya. Bahkan, pemirsa streaming langsungnya 
bahkan mulai sedikit meningkat. 


Setelah menyadari betapa efektifnya metode ini, Xu Oian secara 
resmi memutuskan untuk mengadopsi strategi ini. Setiap malam, 
dia akan mengobrol tentang game di alirannya. Namun, setelah 
beberapa saat, lebih banyak yang mulai menyadari bahwa dia 
hanyalah penipu dan dengan sengaja mempelajari semua jargon 
permainan itu. Oleh karena itu, pemirsanya mulai mengkritiknya, 
dan jumlah pemirsanya mulai menurun lagi. 


Tetapi dibandingkan dengan tingkat penurunan pemirsa 
sebelumnya, penurunannya memang sedikit melambat. Dengan 
demikian, Xu Oian mengabaikan semua pembenci di ruang 


streaming langsungnya. 


Dia juga membicarakan hal ini ketika dia mengobrol dengan Zhang 
Heng tadi malam. Dalam kata-katanya sendiri, manusia adalah 
makhluk yang kontradiktif. Penonton yang datang ke ruang 
livestream-nya selalu mengatakan bahwa mereka ingin melihat 
dirinya yang sebenarnya. Tapi itu sebenarnya tidak benar. 


Xu Oian memberi contoh, mengatakan bahwa dia tidak mengerti 
bagaimana hal-hal bekerja di baris ini ketika dia pertama kali 
menandatangani kontrak. Dia masih pemula saat itu, dan setiap kali 
dia melakukan siaran langsung, dia hanya akan menggunakan 
pencahayaan alami dan memakai riasan seperti biasa. Dia bahkan 
mengenakan sweter kotor dan membungkus dirinya dengan erat di 
dalamnya. Biasanya, topiknya berkisar pada seorang wanita. 


Karena dia adalah seorang pemula, dia selalu penuh percaya diri. 
Pada saat itu, dia mempelajari semua pita terkenal itu dan berpikir 
bahwa mereka adalah orang-orang munafik. Pada pandangan 
pertama, dia melihat bahwa mereka tidak bertingkah seperti diri 
mereka sendiri. Dia merasa bahwa mereka tidak setulus dia. 


Dia juga percaya bahwa para penggemar lebih suka menonton 
streamer yang mau menunjukkan sisi aslinya. Akibatnya, kenyataan 
memukulnya dengan keras. Jumlah orang yang menonton siaran 
langsungnya menyedihkan. Dan beberapa streamer yang memulai 
pada saat yang sama dengannya telah merekrut banyak penggemar 
dengan mengandalkan kepribadian polos yang mereka ciptakan 
untuk diri mereka sendiri. Beberapa bahkan memberi diri mereka 
kepribadian centil. 


Jadi Xu Gian memutuskan untuk membuang pikiran naifnya dan 
menggunakan gaji bulan pertamanya untuk membeli satu set 
kosmetik mahal, memberikannya kepada seorang streamer veteran 
yang hampir pensiun. Streamer veteran melihat bahwa dia telah 
membeli makanan dan kosmetik mahal. Oleh karena itu, sebagai 
gantinya, dia menceritakan pengalaman dan rutinitasnya yang 


terakumulasi selama bertahun-tahun bekerja sebagai streamer 
kepada Xu Oian. Karena dia akan pensiun, dia tidak berniat 
membawa rahasia dagang itu ke kuburnya. Dan Xu Oian memang 
mendapat banyak manfaat darinya. 


Xu Oian kemudian mengandalkan pengalaman dan rutinitas yang 
dia pelajari dan secara bertahap membentuk kepribadiannya 
sendiri, gaya berpakaian, dan keterampilan mengobrol. Akhirnya, 
dia perlahan mendaki menuju puncak karirnya. 


“Semua orang yang Anda lihat di Internet tidak nyata,” kata Xu 
Oian. “Apakah Anda benar-benar berpikir bahwa saya suka 
memakai cattail dan berpose di depan kamera dalam segala macam 
postur bodoh? Dan mengapa saya ingin memaksakan diri untuk 
berbicara tentang game-game yang tidak saya pedulikan?” 


“Terkadang, saya merasa tidak ada perbedaan antara saya dan 
produk di rak toko. Kami diciptakan oleh permintaan pasar dan 
data. Paket dikemas dengan indah dan tersedia dalam berbagai 
jenis kemasan untuk memenuhi kebutuhan yang berbeda. 
Terkadang, ketika Anda melihat suatu produk, entah bagaimana 
Anda menganggapnya sangat istimewa. Namun, itu hanya produk 
yang dirancang dengan cara untuk menarik pelanggan dengan 
kebutuhan khusus. Dan begitu produk tertentu menjadi populer, 
produk yang tak terhitung jumlahnya akan mengikuti, muncul di 
pasar seperti jamur setelah hujan. 


“Saya masih ingat kalimat pertama yang dikatakan streamer 
veteran kepada saya malam itu. Tidak ada yang peduli orang 
seperti apa Anda. Ketika orang memasuki ruang streaming langsung 
Anda, mereka sudah memiliki tujuan di dalamnya, meskipun 
terkadang mereka tidak menyadarinya. Entah mereka kesepian, 
merasa perlu untuk memuaskan dorongan primitif mereka, atau 
ingin berfantasi tentang orang yang murni dan polos. Temukan 
keinginan itu, berikan apa yang mereka inginkan, dan kemudian 
Anda bisa mendapatkan apa yang Anda inginkan.” 


Bab 944: Aku Sejati 


Pak Tua Geng ragu-ragu dan memutuskan untuk kembali ke tingkat 
ketiga, alasan utamanya adalah keamanan publik yang lebih 
baik.Setidaknya mereka tidak akan menghadapi perkelahian jalanan 
di tingkat ketiga.Tentu saja, yang lebih penting adalah dia harus 
memberikan umpan balik kepada penjual setelah dia mendiskusikan 
transaksi dengan Pak G. 


Dan Zhang Heng juga harus kembali ke apartemen Xu Oian.Jadi, 
Nona F mengirim empat orang dengan latar belakang yang jelas 
untuk mengawal Pak Tua Geng kembali ke tingkat ketiga. 


Di House of Old Things, Pak Tua Geng membayar Zhang Heng lima 
belas lembar lak sekaligus.Ini adalah hadiah untuk 
perlindungannya.Ditambah dengan catatan yang berfungsi sebagai 
deposit, Zhang Heng menerima enam catatan lak tambahan.Ini 
adalah tanda terima kasih dari Pak Tua Geng karena telah 
melindunginya dari massa yang kejam. 


“Ini semua catatan lak yang saya kumpulkan.Hanya itu yang saya 
miliki.” Orang tua Geng menyerahkan catatan itu kepada Zhang 
Heng.Nada suaranya lebih sopan dari sebelumnya.Bagaimanapun, 
dia menyaksikan Zhang Heng sendirian membunuh gerombolan 
itu.“Aku akan memberimu balok-balok bangunan itu juga.Anda 
tidak perlu membayar sewa lagi.” 


Zhang Heng tidak menolak semua hadiah itu.Setelah dia mengambil 
catatan itu, dia mendengar pemberitahuan sistem yang 
mengingatkannya bahwa dia telah mendapatkan 150 poin lagi. 


“Apakah Anda punya cara lain untuk mengumpulkan lebih banyak 
catatan lak?” Zhang Heng bertanya kemudian, “Saya dapat 
menemukan cara untuk mengumpulkan uang untuk membelinya, 
atau, seperti dalam kasus ini, memberikan layanan saya sebagai 
bentuk pembayaran.” 


“Mengapa kamu begitu antusias dengan rekaman lak?” Pak Tua 
Geng menatap Zhang Heng dengan rasa ingin tahu. “Sekarang 
sangat sedikit yang tersisa di kota ini.Tidak mudah mengumpulkan 
semuanya.Biasanya, mereka dikumpulkan oleh orang-orang kaya 
dari tingkat keempat dan kelima.Saya ingin membantu Anda.Jika 
transaksi ini berjalan lancar, saya kira saya akan meninggalkan 
New Shanghai 0297.” 


“Mengapa kamu ingin meninggalkan tempat ini?” Zhang Heng 
mengangkat alisnya. 


Namun, Pak Tua Geng tampak ragu untuk memberi tahu Zhang 
Heng alasannya. 


“Lupakan.Saya tidak tertarik untuk mengeksplorasi urusan pribadi 
Anda.Katakan saja siapa yang harus saya cari untuk mengumpulkan 
lebih banyak catatan lak setelah Anda pergi.” 


Pak Tua Geng berpikir sejenak sebelum menjawab, “Ini rahasia 
dagang saya.Jika saya memutuskan untuk pergi dari sini, saya akan 
mengirimkan nama dan informasi kontaknya kepada Anda sehari 
sebelum saya berangkat.” 


Zhang Heng kembali ke komunitas Yacheng sekitar pukul 11 
malam.Xu Oian belum selesai dengan streaming langsungnya. 


Zhang Heng meletakkan hamster emas yang diberikan Nona F di 
atas meja.Setelah itu, dia mandi, membersihkan noda darah di 
kulitnya, dan keluar dari kamar mandi dengan jubah mandi yang 
baru dibelinya.Dia kemudian mengambil segelas air untuk dirinya 
sendiri, duduk di sofa, menyalakan proyektor, dan memasuki ruang 
streaming langsung Xu Oian seperti yang telah dia lakukan selama 


beberapa hari terakhir.Pada saat yang sama, dia mengklik ke ruang 
obrolan penggemar. 


Di studio streamingnya, Xu Oian baru saja selesai menari, dan 
pipinya memerah.Sekarang, dia sedang mengobrol dengan 
penggemarnya tentang game yang baru saja dirilis.Sejauh yang 
Zhang Heng tahu, Xu Oian tidak tertarik bermain game.Namun, 
setelah melihat sebagian besar latar belakang pemirsa, ia menyadari 
bahwa mereka sebagian besar terdiri dari para gamer yang 
rajin.Jadi sekitar setengah bulan yang lalu, Xu Oian mulai berbicara 
tentang game trendi untuk mencegah penggemarnya menurun.Dan 
untuk alasan ini, dia sengaja mempelajari banyak jargon game dari 
internet. 


Strateginya terbukti sangat efektif setelah beberapa saat.Ketika 
seorang gadis imut seperti dia mulai menggunakan jargon game 
saat mengobrol, dia menjadi sangat menarik bagi para 
gamer.Akibatnya, untuk pertama kalinya, Xu Oian berhasil 
menghentikan penurunan penggemarnya.Bahkan, pemirsa 
streaming langsungnya bahkan mulai sedikit meningkat. 


Setelah menyadari betapa efektifnya metode ini, Xu Oian secara 
resmi memutuskan untuk mengadopsi strategi ini.Setiap malam, dia 
akan mengobrol tentang game di alirannya.Namun, setelah 
beberapa saat, lebih banyak yang mulai menyadari bahwa dia 
hanyalah penipu dan dengan sengaja mempelajari semua jargon 
permainan itu.Oleh karena itu, pemirsanya mulai mengkritiknya, 
dan jumlah pemirsanya mulai menurun lagi. 


Tetapi dibandingkan dengan tingkat penurunan pemirsa 
sebelumnya, penurunannya memang sedikit melambat.Dengan 
demikian, Xu Oian mengabaikan semua pembenci di ruang 
streaming langsungnya. 


Dia juga membicarakan hal ini ketika dia mengobrol dengan Zhang 
Heng tadi malam.Dalam kata-katanya sendiri, manusia adalah 
makhluk yang kontradiktif.Penonton yang datang ke ruang 


livestream-nya selalu mengatakan bahwa mereka ingin melihat 
dirinya yang sebenarnya.Tapi itu sebenarnya tidak benar. 


Xu Oian memberi contoh, mengatakan bahwa dia tidak mengerti 
bagaimana hal-hal bekerja di baris ini ketika dia pertama kali 
menandatangani kontrak.Dia masih pemula saat itu, dan setiap kali 
dia melakukan siaran langsung, dia hanya akan menggunakan 
pencahayaan alami dan memakai riasan seperti biasa.Dia bahkan 
mengenakan sweter kotor dan membungkus dirinya dengan erat di 
dalamnya.Biasanya, topiknya berkisar pada seorang wanita. 


Karena dia adalah seorang pemula, dia selalu penuh percaya 
diri.Pada saat itu, dia mempelajari semua pita terkenal itu dan 
berpikir bahwa mereka adalah orang-orang munafik.Pada 
pandangan pertama, dia melihat bahwa mereka tidak bertingkah 
seperti diri mereka sendiri.Dia merasa bahwa mereka tidak setulus 
dia. 


Dia juga percaya bahwa para penggemar lebih suka menonton 
streamer yang mau menunjukkan sisi aslinya.Akibatnya, kenyataan 
memukulnya dengan keras.Jumlah orang yang menonton siaran 
langsungnya menyedihkan.Dan beberapa streamer yang memulai 
pada saat yang sama dengannya telah merekrut banyak penggemar 
dengan mengandalkan kepribadian polos yang mereka ciptakan 
untuk diri mereka sendiri.Beberapa bahkan memberi diri mereka 
kepribadian centil. 


Jadi Xu Gian memutuskan untuk membuang pikiran naifnya dan 
menggunakan gaji bulan pertamanya untuk membeli satu set 
kosmetik mahal, memberikannya kepada seorang streamer veteran 
yang hampir pensiun.Streamer veteran melihat bahwa dia telah 
membeli makanan dan kosmetik mahal.Oleh karena itu, sebagai 
gantinya, dia menceritakan pengalaman dan rutinitasnya yang 
terakumulasi selama bertahun-tahun bekerja sebagai streamer 
kepada Xu Oian.Karena dia akan pensiun, dia tidak berniat 
membawa rahasia dagang itu ke kuburnya.Dan Xu Gian memang 
mendapat banyak manfaat darinya. 


Xu Oian kemudian mengandalkan pengalaman dan rutinitas yang 
dia pelajari dan secara bertahap membentuk kepribadiannya 
sendiri, gaya berpakaian, dan keterampilan mengobrol.Akhirnya, 
dia perlahan mendaki menuju puncak karirnya. 


“Semua orang yang Anda lihat di Internet tidak nyata,” kata Xu 
Oian.“Apakah Anda benar-benar berpikir bahwa saya suka 
memakai cattail dan berpose di depan kamera dalam segala macam 
postur bodoh? Dan mengapa saya ingin memaksakan diri untuk 
berbicara tentang game-game yang tidak saya pedulikan?” 


“Terkadang, saya merasa tidak ada perbedaan antara saya dan 
produk di rak toko.Kami diciptakan oleh permintaan pasar dan 
data.Paket dikemas dengan indah dan tersedia dalam berbagai jenis 
kemasan untuk memenuhi kebutuhan yang berbeda.Terkadang, 
ketika Anda melihat suatu produk, entah bagaimana Anda 
menganggapnya sangat istimewa.Namun, itu hanya produk yang 
dirancang dengan cara untuk menarik pelanggan dengan kebutuhan 
khusus.Dan begitu produk tertentu menjadi populer, produk yang 
tak terhitung jumlahnya akan mengikuti, muncul di pasar seperti 
jamur setelah hujan. 


“Saya masih ingat kalimat pertama yang dikatakan streamer 
veteran kepada saya malam itu.Tidak ada yang peduli orang seperti 
apa Anda.Ketika orang memasuki ruang streaming langsung Anda, 
mereka sudah memiliki tujuan di dalamnya, meskipun terkadang 
mereka tidak menyadarinya.Entah mereka kesepian, merasa perlu 
untuk memuaskan dorongan primitif mereka, atau ingin berfantasi 
tentang orang yang murni dan polos.Temukan keinginan itu, 
berikan apa yang mereka inginkan, dan kemudian Anda bisa 
mendapatkan apa yang Anda inginkan.” 


Ch.945 


Bab 945: Biarkan Saya Mengajukan Pertanyaan Lain Another 


Sementara Zhang Heng menonton siaran langsung, hamster emas di 
atas meja akhirnya mendapatkan kembali staminanya setelah 
istirahat panjang, dan mulai berlari di atas kemudi. Sepertinya 
ingin keluar jalan-jalan. Sayangnya, tidak peduli seberapa cepat ia 
berlari, ia tidak pernah bisa meninggalkan kandang. 


Setelah beberapa saat, itu lelah karena berlari. Jadi, itu diletakkan 
di kandang lagi dan mulai berpura-pura mati. 


Zhang Heng melihatnya, dan sebuah pikiran tiba-tiba terlintas di 
benaknya. Pintu studio terbuka pada pukul dua belas seperempat, 
dan Xu Oian keluar. Melihat Zhang Heng masih menonton siaran 
langsung, dia tidak bisa tidak bertanya, “Apakah Anda memiliki 
pembaruan tentang penguntit?” 


“Yah, aku punya beberapa tersangka sekarang.” 


“Secepat itu?” Xu Oian bingung. Meskipun dia bertanya kepada 
Zhang Heng tentang kemajuan penyelidikan, dia tidak 
mengharapkan hasil apa pun. Dia hanya ingin mengingatkan Zhang 
Heng. Bagaimanapun, dia sangat memperhatikan alirannya dan 
mengelola penggemarnya. Ini menyebabkan dia menjadi sedikit 
tersanjung. Tetap saja, Xu Oian membayar perusahaan keamanan 
untuk memastikan keselamatannya. 


“Ya,” Zhang Heng mengangguk. “Saya melihat rekaman 
pengawasan mal. Penguntit pandai meretas. Dia meretas kamera 
mal dan kabur sebelum kami bisa menangkapnya. Namun, 
sepertinya dia belum pernah melakukan hal seperti ini sebelumnya. 


Dan bisa juga menjadi yang pertama kali mempertaruhkan 
penangkapan. Dia pasti sangat gugup sekarang karena dia tidak 
yakin apakah dia melakukan kesalahan.” 


“Begitu?” 


“Jadi, dia akan mencoba mencari tahu berapa banyak informasi 
yang kita miliki tentang dia.” 


“Apakah menurut Anda dia akan menonton streaming langsung 
saya nanti atau bergabung dengan grup penggemar saya? Tidak 
heran Anda membuat saya tetap diam tentang saya yang dikuntit di 
streaming langsung. Apakah Anda mencoba untuk menarik 
penguntit keluar? Dan Anda telah berada di streaming langsung dan 
grup penggemar saya untuk waktu yang cukup lama baru-baru ini. 
Anda mencoba mencari tersangka, kan? ” 


Xu Oian menyadari bahwa dia mungkin telah salah memahami 
tindakan Zhang Heng sebelum ini. Dia memperlakukannya sebagai 
salah satu pemirsa biasa yang menonton siaran langsungnya setiap 
hari. Untuk menebus kesalahannya, dia mengambil inisiatif untuk 
menawarkan bantuan. “Ada yang bisa saya bantu?” 


“Tentu saja.” Zhang Heng melingkari beberapa ID di ruang obrolan 
penggemar. 


“Apakah kamu mengenali orang-orang ini?” 


Xu Oian menyipitkan mata ketika dia melihat nama-nama itu. Tiga 
dari mereka telah bergabung dengan grup setelah hari dia diikuti di 
mal. Dua anggota yang sama sekali tidak dia kenal, tetapi untuk 
anggota lainnya, Xu Oian ingat bahwa dia mengiriminya banyak 
hadiah sebelumnya. Namun, dia masih tidak tahu apa-apa tentang 
latar belakangnya. 


Tapi ketika dia melihat nama belakangnya, dia terkejut. 


“Dia? Apa dia punya masalah?” 


ID dengan pegangan “E-Goat” yang dilingkari terakhir oleh Zhang 
Heng adalah pembuat fan chat room ini. 


Xu Oian cukup akrab dengan E-Goat karena dia paling lama 
bersamanya di antara semua penggemar lainnya. Dia telah 
menonton streaming langsungnya sejak hari pertama dia mulai 
streaming. Dia hanya memiliki beberapa penggemar pada waktu 
itu, maka dia bisa mengingat semua nama mereka. 


Namun, E-Goat biasanya berbicara sedikit di ruang obrolan. Oleh 
karena itu, Xu Oian berpikir bahwa dia seharusnya menjadi orang 
yang sangat pemalu. Dia sering menontonnya mengalir dalam diam 
dan mengirim hadiahnya dari waktu ke waktu. E-Goat pernah 
menduduki peringkat teratas sebagai pemirsa teratas yang 
mengiriminya hadiah paling banyak. Tetapi ketika Xu Oian menjadi 
semakin populer, dia jatuh dari posisi teratas karena ada lebih 
banyak orang kaya yang bergabung dengan grup penggemarnya. 


Meski begitu, dia tidak memiliki keluhan sama sekali. Dia masih 
menawarkan untuk membantu Xu Oian dengan beberapa pekerjaan 
latar belakang, termasuk mendirikan ruang obrolan penggemar dan 
membantunya dengan publisitasnya. E-Goat telah melakukan 
banyak hal untuknya, itulah sebabnya dia memiliki kesan yang baik 
tentangnya. Dia tidak tahu mengapa Zhang Heng memasukkannya 
ke dalam daftarnya. 


“Saya mendengar seorang penggemar jurusan ilmu komputer 
menyebutkan bahwa E-Goat's adalah ahli jaringan komputer. 
Pernah sekali, dia membantu penggemarmu memecahkan 
pertanyaan yang gagal dijawab oleh gurunya dalam satu malam, 
”kata Zhang Heng. 


“Tapi kamu tidak bisa memperlakukan semua orang dengan 
keterampilan jaringan komputer yang sangat baik sebagai 
penguntit, kan?” Xu Oian beralasan. “Dan saya tahu E-Goat. Dia 
tampaknya menjadi insinyur jaringan sebuah perusahaan, dan dia 
adalah orang yang sangat baik.” 


“Kamu benar. Tetapi Anda tidak dapat menjelaskan mengapa dia 
tidak datang ke ruang obrolan dalam dua hari terakhir.” 


“Tahan. Anda membuat saya bingung. Saya ingat bahwa Anda 
memberi tahu saya bahwa penguntit akan sering datang ke ruang 
obrolan saya. Dan sekarang alasan mengapa Anda mencurigai E- 
Goat adalah karena dia tidak datang ke ruang obrolan saya selama 
dua hari terakhir? 


“Ada dua kemungkinan. Jika seorang pendatang baru bergabung 
dengan ruang obrolan, kemungkinan besar dia akan tinggal 
sepanjang hari. Namun bagi E-Goat, yang pertama kali bergabung 
di chat room saat pertama kali didirikan, rasa bersalah mungkin 
membuatnya berhenti berbicara di chat room. Sebaliknya, dia akan 
tampil offline dan memperhatikan pesan semua orang,” Zhang Heng 
menjelaskan dengan sabar. 


Tetapi Xu Oian masih menganggapnya tidak dapat diterima. 


“Baiklah, mari kita pergi dan bertanya padanya besok,” saran Zhang 
Heng. 


“Hm? ” 


“Jurusan ilmu komputer di ruang obrolan mengatakan bahwa dia 
tahu alamat E-Goat. Setelah E-Goat membantunya memecahkan 
masalah, dia mengundangnya untuk makan malam, dan dia juga 
memesan dua botol bir. Namun, dia tidak menyangka E-Goat 
memiliki toleransi yang sangat rendah terhadap alkohol. Dia mabuk 


setelah minum setengah botol bir. Setelah itu, dia terus memanggil 
namamu. Karena tidak punya pilihan lain, jurusan ilmu komputer 
harus mengirimnya pulang. Dan begitulah cara dia mendapatkan 
alamatnya.” 


“Saya tidak berpikir itu ide yang baik” Xu Oian masih tampak 
sedikit ragu-ragu. Lagipula, E-Goat telah bersamanya untuk waktu 
yang lama. Dia menyaksikannya naik dan turun. Itu sebabnya Xu 
Oian tidak lagi memperlakukannya sebagai penggemar biasa. 
Sebaliknya, dia menganggapnya sebagai teman baik yang belum 
pernah dia temui sebelumnya. Sekarang, mereka akan bertemu 
untuk pertama kalinya karena semua alasan yang salah. Zhang 
Heng curiga bahwa E-Goat-lah yang telah menguntit Xu Oian. 


Zhang Heng sepertinya tahu apa yang dia pikirkan. Jadi, dia 
menambahkan, “Kita bisa memilih untuk tidak membicarakan 
masalah penguntitan. Bagaimanapun, Anda akan segera keluar dari 
jalur streaming. Mengapa Anda tidak mengambil kesempatan ini 
dan mengucapkan selamat tinggal padanya.” 


Xu Oian akhirnya tergerak oleh Zhang Heng. Setelah itu, Zhang 
Heng meminta penggemar untuk membuat janji dengan E-Goat. 
Namun, dia tidak menyebutkan bahwa Xu Oian akan ikut 
dengannya. 


Setelah menyelesaikan pekerjaan yang ada, Zhang Heng menatap 
Xu Oian lagi. Dia sedang memikirkan cara yang tepat untuk 
mengutarakan pertanyaan yang akan dia tanyakan: Seberapa 
banyak yang Anda ketahui tentang kloning manusia? 


“Apa?” Xu Oian tidak menyangka Zhang Heng tiba-tiba mengajukan 
pertanyaan seperti itu. 


Ekspresi Zhang Heng masih tetap sangat tenang. “Biar saya ulangi 
pertanyaan saya. Apakah saya klon? ” 


Bab 945: Biarkan Saya Mengajukan Pertanyaan Lain Another 


Sementara Zhang Heng menonton siaran langsung, hamster emas di 
atas meja akhirnya mendapatkan kembali staminanya setelah 
istirahat panjang, dan mulai berlari di atas kemudi.Sepertinya ingin 
keluar jalan-jalan.Sayangnya, tidak peduli seberapa cepat ia berlari, 
ia tidak pernah bisa meninggalkan kandang. 


Setelah beberapa saat, itu lelah karena berlari.Jadi, itu diletakkan 
di kandang lagi dan mulai berpura-pura mati. 


Zhang Heng melihatnya, dan sebuah pikiran tiba-tiba terlintas di 
benaknya.Pintu studio terbuka pada pukul dua belas seperempat, 
dan Xu Oian keluar.Melihat Zhang Heng masih menonton siaran 
langsung, dia tidak bisa tidak bertanya, “Apakah Anda memiliki 

pembaruan tentang penguntit?” 


“Yah, aku punya beberapa tersangka sekarang.” 


“Secepat itu?” Xu Oian bingung.Meskipun dia bertanya kepada 
Zhang Heng tentang kemajuan penyelidikan, dia tidak 
mengharapkan hasil apa pun.Dia hanya ingin mengingatkan Zhang 
Heng.Bagaimanapun, dia sangat memperhatikan alirannya dan 
mengelola penggemarnya.Ini menyebabkan dia menjadi sedikit 
tersanjung.Tetap saja, Xu Oian membayar perusahaan keamanan 
untuk memastikan keselamatannya. 


“Ya,” Zhang Heng mengangguk.“Saya melihat rekaman pengawasan 
mal.Penguntit pandai meretas.Dia meretas kamera mal dan kabur 
sebelum kami bisa menangkapnya.Namun, sepertinya dia belum 
pernah melakukan hal seperti ini sebelumnya.Dan bisa juga menjadi 
yang pertama kali mempertaruhkan penangkapan.Dia pasti sangat 
gugup sekarang karena dia tidak yakin apakah dia melakukan 
kesalahan.” 


“Begitu?” 


“Jadi, dia akan mencoba mencari tahu berapa banyak informasi 
yang kita miliki tentang dia.” 


“Apakah menurut Anda dia akan menonton streaming langsung 
saya nanti atau bergabung dengan grup penggemar saya? Tidak 
heran Anda membuat saya tetap diam tentang saya yang dikuntit di 
streaming langsung.Apakah Anda mencoba untuk menarik 
penguntit keluar? Dan Anda telah berada di streaming langsung dan 
grup penggemar saya untuk waktu yang cukup lama baru-baru 
ini.Anda mencoba mencari tersangka, kan? ” 


Xu Oian menyadari bahwa dia mungkin telah salah memahami 
tindakan Zhang Heng sebelum ini.Dia memperlakukannya sebagai 
salah satu pemirsa biasa yang menonton siaran langsungnya setiap 
hari.Untuk menebus kesalahannya, dia mengambil inisiatif untuk 
menawarkan bantuan.“Ada yang bisa saya bantu?” 


“Tentu saja.” Zhang Heng melingkari beberapa ID di ruang obrolan 
penggemar. 


“Apakah kamu mengenali orang-orang ini?” 


Xu Oian menyipitkan mata ketika dia melihat nama-nama itu.Tiga 
dari mereka telah bergabung dengan grup setelah hari dia diikuti di 
mal.Dua anggota yang sama sekali tidak dia kenal, tetapi untuk 
anggota lainnya, Xu Oian ingat bahwa dia mengiriminya banyak 
hadiah sebelumnya.Namun, dia masih tidak tahu apa-apa tentang 
latar belakangnya. 


Tapi ketika dia melihat nama belakangnya, dia terkejut. 


“Dia? Apa dia punya masalah?” 


ID dengan pegangan “E-Goat” yang dilingkari terakhir oleh Zhang 
Heng adalah pembuat fan chat room ini. 


Xu Oian cukup akrab dengan E-Goat karena dia paling lama 
bersamanya di antara semua penggemar lainnya.Dia telah 
menonton streaming langsungnya sejak hari pertama dia mulai 
streaming.Dia hanya memiliki beberapa penggemar pada waktu itu, 
maka dia bisa mengingat semua nama mereka. 


Namun, E-Goat biasanya berbicara sedikit di ruang obrolan.Oleh 
karena itu, Xu Oian berpikir bahwa dia seharusnya menjadi orang 
yang sangat pemalu.Dia sering menontonnya mengalir dalam diam 
dan mengirim hadiahnya dari waktu ke waktu.E-Goat pernah 
menduduki peringkat teratas sebagai pemirsa teratas yang 
mengiriminya hadiah paling banyak.Tetapi ketika Xu Oian menjadi 
semakin populer, dia jatuh dari posisi teratas karena ada lebih 
banyak orang kaya yang bergabung dengan grup penggemarnya. 


Meski begitu, dia tidak memiliki keluhan sama sekali.Dia masih 
menawarkan untuk membantu Xu Oian dengan beberapa pekerjaan 
latar belakang, termasuk mendirikan ruang obrolan penggemar dan 
membantunya dengan publisitasnya.E-Goat telah melakukan 
banyak hal untuknya, itulah sebabnya dia memiliki kesan yang baik 
tentangnya.Dia tidak tahu mengapa Zhang Heng memasukkannya 
ke dalam daftarnya. 


“Saya mendengar seorang penggemar jurusan ilmu komputer 
menyebutkan bahwa E-Goat's adalah ahli jaringan komputer.Pernah 
sekali, dia membantu penggemarmu memecahkan pertanyaan yang 
gagal dijawab oleh gurunya dalam satu malam, "kata Zhang Heng. 


“Tapi kamu tidak bisa memperlakukan semua orang dengan 
keterampilan jaringan komputer yang sangat baik sebagai 
penguntit, kan?” Xu Oian beralasan.“Dan saya tahu E-Goat.Dia 
tampaknya menjadi insinyur jaringan sebuah perusahaan, dan dia 
adalah orang yang sangat baik.” 


“Kamu benar.Tetapi Anda tidak dapat menjelaskan mengapa dia 
tidak datang ke ruang obrolan dalam dua hari terakhir.” 


“Tahan.Anda membuat saya bingung.Saya ingat bahwa Anda 
memberi tahu saya bahwa penguntit akan sering datang ke ruang 
obrolan saya.Dan sekarang alasan mengapa Anda mencurigai E- 
Goat adalah karena dia tidak datang ke ruang obrolan saya selama 
dua hari terakhir? 


“Ada dua kemungkinan.Jika seorang pendatang baru bergabung 
dengan ruang obrolan, kemungkinan besar dia akan tinggal 
sepanjang hari.Namun bagi E-Goat, yang pertama kali bergabung di 
chat room saat pertama kali didirikan, rasa bersalah mungkin 
membuatnya berhenti berbicara di chat room.Sebaliknya, dia akan 
tampil offline dan memperhatikan pesan semua orang,” Zhang Heng 
menjelaskan dengan sabar. 


Tetapi Xu Oian masih menganggapnya tidak dapat diterima. 


“Baiklah, mari kita pergi dan bertanya padanya besok,” saran Zhang 
Heng. 


“Hm? ” 


“Jurusan ilmu komputer di ruang obrolan mengatakan bahwa dia 
tahu alamat E-Goat.Setelah E-Goat membantunya memecahkan 
masalah, dia mengundangnya untuk makan malam, dan dia juga 
memesan dua botol bir.Namun, dia tidak menyangka E-Goat 
memiliki toleransi yang sangat rendah terhadap alkohol.Dia mabuk 
setelah minum setengah botol bir.Setelah itu, dia terus memanggil 
namamu.Karena tidak punya pilihan lain, jurusan ilmu komputer 
harus mengirimnya pulang.Dan begitulah cara dia mendapatkan 
alamatnya.” 


“Saya tidak berpikir itu ide yang baik” Xu Oian masih tampak 


sedikit ragu-ragu.Lagipula, E-Goat telah bersamanya untuk waktu 
yang lama.Dia menyaksikannya naik dan turun.Itu sebabnya Xu 
Oian tidak lagi memperlakukannya sebagai penggemar 
biasa.Sebaliknya, dia menganggapnya sebagai teman baik yang 
belum pernah dia temui sebelumnya.Sekarang, mereka akan 
bertemu untuk pertama kalinya karena semua alasan yang 
salah.Zhang Heng curiga bahwa E-Goat-lah yang telah menguntit 
Xu Oian. 


Zhang Heng sepertinya tahu apa yang dia pikirkan.Jadi, dia 
menambahkan, “Kita bisa memilih untuk tidak membicarakan 
masalah penguntitan.Bagaimanapun, Anda akan segera keluar dari 
jalur streaming.Mengapa Anda tidak mengambil kesempatan ini 
dan mengucapkan selamat tinggal padanya.” 


Xu Oian akhirnya tergerak oleh Zhang Heng.Setelah itu, Zhang 
Heng meminta penggemar untuk membuat janji dengan E- 
Goat.Namun, dia tidak menyebutkan bahwa Xu Oian akan ikut 
dengannya. 


Setelah menyelesaikan pekerjaan yang ada, Zhang Heng menatap 
Xu Oian lagi.Dia sedang memikirkan cara yang tepat untuk 
mengutarakan pertanyaan yang akan dia tanyakan: Seberapa 
banyak yang Anda ketahui tentang kloning manusia? 


“Apa?” Xu Oian tidak menyangka Zhang Heng tiba-tiba mengajukan 
pertanyaan seperti itu. 


Ekspresi Zhang Heng masih tetap sangat tenang. “Biar saya ulangi 
pertanyaan saya.Apakah saya klon? ” 


Ch.946 


Bab 946: Aku Adalah Klon Manusia 


Kesulitan ruang bawah tanah perang proxy telah menjadi salah satu 
topik terpanas dalam diskusi di antara para pemain. Meskipun agen 
di papan peringkat teratas tidak berbagi pengalaman mereka di 
penjara bawah tanah perang proxy, para pemain yang mencetak 
skor terlalu rendah dan gagal memasuki babak berikutnya dari 
permainan lebih dari bersedia untuk berbagi pengalaman mereka. 


Menurut deskripsi mereka, konten ruang bawah tanah perang proxy 
terkadang bisa aneh. Satu hal yang disetujui oleh para pemain, 
bagaimanapun, adalah bahwa itu jauh lebih sulit daripada penjara 
bawah tanah biasa. Pencarian Alien yang diselesaikan Zhang Heng 
adalah salah satu pencarian paling menantang yang pernah dia 
temui. Adapun pencariannya saat ini, Zhang Heng tidak mengalami 
komplikasi sampai malam ini. 


Orang yang seharusnya dia lindungi, Xu Oian, hanyalah seorang 
gadis biasa. Dia tinggal di tingkat ketiga kota dengan keamanan 
yang baik, dan meskipun dia telah mengalami beberapa masalah 
kecil sebelumnya, itu tampaknya bukan masalah besar. 


Sampai sekarang, Zhang Heng telah memperoleh banyak informasi 
tentang pria yang menguntit Xu Oian. Penyelidikannya terus 
berkembang. Jika ini terus berlanjut, dia bisa menyelesaikan misi 
pengawal dua minggu ini dengan mudah. Itu juga berarti bahwa dia 
masih memiliki setengah dari waktu permainan yang tersisa setelah 
menyelesaikan tugas ini. Dia tidak pernah menyangka bahwa 
pencarian dengan judul, Pengawal, tidak akan ada hubungannya 
dengan misi pengawal ini. 


Hingga malam ini, dia masih belum tahu dari mana datangnya 


ancaman itu. 


Baru setelah Pak Tua Geng memberitahunya tentang encoder 
memori dan kloning manusia, Zhang Heng samar-samar menyadari 
ada yang tidak beres. Sebelumnya, dia telah mencari informasi yang 
berkaitan dengan New Shanghai 0297 tetapi tidak menemukan apa 
pun tentang kloning manusia. Menurut Pak Tua Geng, penduduk 
New Shanghai 0297 seharusnya menyadari keberadaan kloning 
manusia. 


Menjadi pemain menempatkan Zhang Heng pada posisi yang 
kurang menguntungkan. Masuk akal bahwa dia sama sekali tidak 
menyadari bahwa dia adalah tiruan. Namun, ketika dia memikirkan 
tentang sikap Nona F terhadapnya ketika mereka pertama kali 
bertemu dan hamster yang tidak pernah bisa keluar dari kandang, 
Zhang Heng akhirnya menyadari identitasnya dalam pencarian ini. 


Meskipun Xu Oian tidak menjawabnya, Zhang Heng mendapatkan 
jawaban yang dia inginkan dari ekspresi wajahnya. 


“Menarik. Apakah seseorang mengacaukan jaringan seluler saya? 
Ketika saya mencari di internet, sepertinya saya tidak dapat 
menemukan informasi apapun yang berhubungan dengan kloning 
manusia.” 


Xu Oian ngeri. Dia kemudian mundur dua langkah. 


“Aku, aku tidak tahu.” 


“Seseorang memberi tahu saya bahwa klon kenangan telah 
dihasilkan oleh encoder memori. Itu berarti semua kontak di buku 
alamat saya dan email di kotak surat palsu. Ini juga menjelaskan 
mengapa kerabat saya tidak ada di kota ini. Uhm... mereka 
seharusnya berkomunikasi denganku sebulan sekali. Dengan kata 
lain, ingatan saya kemungkinan besar akan diatur ulang setidaknya 


sebulan sekali. Pantas saja kau berpakaian begitu santai saat 
pertama kali kita bertemu. Sejauh yang saya tahu Anda, Anda 
kadang-kadang berpakaian minim selama siaran langsung Anda, 
tetapi Anda sebenarnya cukup konservatif secara pribadi, terutama 
mengingat Anda akan bertunangan. 


Zhang Heng akhirnya menemukan celah dalam pencarian ini. 


Jika dia gagal menyadari identitasnya sebagai tiruan selama dua 
minggu melindungi Xu Oian, maka hal berikutnya yang 
menunggunya mungkin adalah pengaturan ulang memori. Dia 
bahkan mungkin lupa bahwa dia telah bermain selama empat belas 
hari. Adapun skenario terburuk, orang lain mungkin menemukan 
bahwa dia adalah orang luar ketika mereka menulis ulang 
ingatannya. 


“Kita seharusnya tidak membicarakan hal semacam ini.” Xu Oian 
telah mundur ke dinding. Dia tampak sedikit kewalahan, dengan 
kedua tangan di belakang punggungnya. 


“Mengapa? Apakah karena beberapa undang-undang dan peraturan 
melarang Anda berbicara tentang kloning manusia di depan 
kloning? Zhang Heng berhenti sejenak, lalu melanjutkan, “Apakah 
Anda mencoba menghubungi perusahaan keamanan? Laporkan 
anomali saya? Saya sangat menyarankan untuk tidak 
melakukannya.” 


Niat Xu Oian diungkap oleh Zhang Heng. Dan dia tidak bisa 
membantu tetapi lebih panik. Mempertimbangkan perbedaan 
kekuatan antara keduanya dan waktu yang dibutuhkan oleh 
personel dari perusahaan keamanan untuk datang ke sini, dia 
akhirnya menghentikan apa yang dia lakukan. Melambaikan kedua 
tangannya di depannya, dia bertanya dengan ketakutan, “Apa yang 
kamu inginkan?” 


“Tidak ada. Aku hanya ingin mengobrol denganmu.” Zhang Heng 


mengulurkan tangannya dan memberi isyarat padanya untuk 
duduk. 


Xu Oian ragu-ragu sejenak ketika dia melihatnya dan akhirnya 
duduk di sofa samping. Dia biasa duduk di sini dan mengobrol 
dengan Zhang Heng tentang masalahnya. Saat itu, situasinya 
berbeda. Dia tahu bahwa ingatan Zhang Heng akan ditulis ulang 
nanti. Jadi, dia tidak perlu khawatir tentang apa pun. Dengan kata 
lain, dia bisa mengatakan apa saja padanya tanpa menahan diri. 
Tapi sekarang, situasinya menjadi sangat rumit baginya. 


Xu Oian tanpa sadar mengencangkan lehernya. 


“Jangan khawatir. Aku tidak akan menyakitimu.” Zhang Heng 
berkata. 


“Kami telah tinggal bersama selama beberapa hari. Saya tahu orang 
seperti apa Anda, dan saya sangat bersimpati dengan penemuan 
Anda, ”kata Xu Oian. “Tapi kamu harus tahu... Kamu tidak bisa 
menghindari mereka. Saya pikir Anda harus mengambil inisiatif 
untuk membuat pengakuan di perusahaan Anda. 


“Betulkah? Bagaimana mereka menghadapi klon yang menemukan 
identitas mereka? Menulis ulang kenangan mereka? Atau 
menghancurkan mereka secara langsung?” Zhang Heng bertanya 
secara retoris. 


“Maafkan saya. Aku tidak bisa memberitahumu apa-apa. Begitu 
mereka menangkap Anda dan memeriksa ingatan Anda, mereka 
akan mengetahui bahwa kami melakukan percakapan ini, "jawab 
Xu Oian. 


“Kamu benar. Memang ada undang-undang dan peraturan yang 
melarang saya memberi tahu Anda apa pun yang terkait dengan 
kloning manusia. ” 


Setelah mendengar itu, Zhang Heng tidak berkomentar apapun. 
Sebagai gantinya, dia terus bertanya, “Apa perbedaan antara klon 
dan orang biasa?” 


Xu Oian ingin berhenti membicarakannya, tetapi untuk beberapa 
alasan, dia merasa bahwa temperamen Zhang Heng tampaknya 
telah berubah. Sebelumnya, kehadirannya tampak tidak 
menyadarinya, dan sekarang dia bisa merasakan tekanan darinya. 


Jadi setelah terdiam sekitar setengah menit, Xu Oian berkata, 
“Sejauh yang saya tahu, tubuh manusia kloning tidak berbeda 
dengan manusia biasa. Satu-satunya perbedaan adalah bahwa ada 
tanda fluorescent khusus di bagian belakang leher klon. Itu adalah 
kode serial Anda, dan itu dapat dilihat di bawah sinar ultraviolet. 
Selain itu, ada alat pelacak di tubuhmu.” 


Kata-kata Xu Oian juga menjelaskan mengapa sikap Nona F 
terhadapnya berubah di ruang pemutaran. Jika Zhang Heng benar 
tentang hal itu, cahaya di atasnya adalah sinar ultraviolet ketika dia 
melangkah ke dalam gedung melalui pintu. Pada saat itulah Miss F 
mengetahui bahwa dia adalah tiruan. 


Zhang Heng lebih peduli tentang masalah lain sekarang. 


“Alat pelacak? Dimana itu?” 


“Kamu ... Di bawah korteks serebral.” 


Ini adalah berita buruk bagi Zhang Heng. Itu berarti dia tidak bisa 
melepas alat pelacak sendirian. Dan rumah sakit di New Shanghai 
0297 tidak akan menyediakan operasi kloning seperti itu. 


Bab 946: Aku Adalah Klon Manusia 


Kesulitan ruang bawah tanah perang proxy telah menjadi salah satu 
topik terpanas dalam diskusi di antara para pemain.Meskipun agen 
di papan peringkat teratas tidak berbagi pengalaman mereka di 
penjara bawah tanah perang proxy, para pemain yang mencetak 
skor terlalu rendah dan gagal memasuki babak berikutnya dari 
permainan lebih dari bersedia untuk berbagi pengalaman mereka. 


Menurut deskripsi mereka, konten ruang bawah tanah perang proxy 
terkadang bisa aneh.Satu hal yang disetujui oleh para pemain, 
bagaimanapun, adalah bahwa itu jauh lebih sulit daripada penjara 
bawah tanah biasa.Pencarian Alien yang diselesaikan Zhang Heng 
adalah salah satu pencarian paling menantang yang pernah dia 
temui.Adapun pencariannya saat ini, Zhang Heng tidak mengalami 
komplikasi sampai malam ini. 


Orang yang seharusnya dia lindungi, Xu Oian, hanyalah seorang 
gadis biasa.Dia tinggal di tingkat ketiga kota dengan keamanan 
yang baik, dan meskipun dia telah mengalami beberapa masalah 
kecil sebelumnya, itu tampaknya bukan masalah besar. 


Sampai sekarang, Zhang Heng telah memperoleh banyak informasi 
tentang pria yang menguntit Xu Oian.Penyelidikannya terus 
berkembang.Jika ini terus berlanjut, dia bisa menyelesaikan misi 
pengawal dua minggu ini dengan mudah.Itu juga berarti bahwa dia 
masih memiliki setengah dari waktu permainan yang tersisa setelah 
menyelesaikan tugas ini.Dia tidak pernah menyangka bahwa 
pencarian dengan judul, Pengawal, tidak akan ada hubungannya 
dengan misi pengawal ini. 


Hingga malam ini, dia masih belum tahu dari mana datangnya 
ancaman itu. 


Baru setelah Pak Tua Geng memberitahunya tentang encoder 
memori dan kloning manusia, Zhang Heng samar-samar menyadari 
ada yang tidak beres.Sebelumnya, dia telah mencari informasi yang 
berkaitan dengan New Shanghai 0297 tetapi tidak menemukan apa 
pun tentang kloning manusia.Menurut Pak Tua Geng, penduduk 


New Shanghai 0297 seharusnya menyadari keberadaan kloning 
manusia. 


Menjadi pemain menempatkan Zhang Heng pada posisi yang 
kurang menguntungkan.Masuk akal bahwa dia sama sekali tidak 
menyadari bahwa dia adalah tiruan.Namun, ketika dia memikirkan 
tentang sikap Nona F terhadapnya ketika mereka pertama kali 
bertemu dan hamster yang tidak pernah bisa keluar dari kandang, 
Zhang Heng akhirnya menyadari identitasnya dalam pencarian ini. 


Meskipun Xu Oian tidak menjawabnya, Zhang Heng mendapatkan 
jawaban yang dia inginkan dari ekspresi wajahnya. 


“Menarik.Apakah seseorang mengacaukan jaringan seluler saya? 
Ketika saya mencari di internet, sepertinya saya tidak dapat 
menemukan informasi apapun yang berhubungan dengan kloning 
manusia.” 


Xu Oian ngeri.Dia kemudian mundur dua langkah. 


“Aku, aku tidak tahu.” 


“Seseorang memberi tahu saya bahwa klon kenangan telah 
dihasilkan oleh encoder memori.Itu berarti semua kontak di buku 
alamat saya dan email di kotak surat palsu.Ini juga menjelaskan 
mengapa kerabat saya tidak ada di kota ini.Uhm... mereka 
seharusnya berkomunikasi denganku sebulan sekali.Dengan kata 
lain, ingatan saya kemungkinan besar akan diatur ulang setidaknya 
sebulan sekali.Pantas saja kau berpakaian begitu santai saat 
pertama kali kita bertemu.Sejauh yang saya tahu Anda, Anda 
kadang-kadang berpakaian minim selama siaran langsung Anda, 
tetapi Anda sebenarnya cukup konservatif secara pribadi, terutama 
mengingat Anda akan bertunangan. 


Zhang Heng akhirnya menemukan celah dalam pencarian ini. 


Jika dia gagal menyadari identitasnya sebagai tiruan selama dua 
minggu melindungi Xu Oian, maka hal berikutnya yang 
menunggunya mungkin adalah pengaturan ulang memori.Dia 
bahkan mungkin lupa bahwa dia telah bermain selama empat belas 
hari.Adapun skenario terburuk, orang lain mungkin menemukan 
bahwa dia adalah orang luar ketika mereka menulis ulang 
ingatannya. 


“Kita seharusnya tidak membicarakan hal semacam ini.” Xu Oian 
telah mundur ke dinding.Dia tampak sedikit kewalahan, dengan 
kedua tangan di belakang punggungnya. 


“Mengapa? Apakah karena beberapa undang-undang dan peraturan 
melarang Anda berbicara tentang kloning manusia di depan 
kloning? Zhang Heng berhenti sejenak, lalu melanjutkan, “Apakah 
Anda mencoba menghubungi perusahaan keamanan? Laporkan 
anomali saya? Saya sangat menyarankan untuk tidak 
melakukannya.” 


Niat Xu Oian diungkap oleh Zhang Heng.Dan dia tidak bisa 
membantu tetapi lebih panik.Mempertimbangkan perbedaan 
kekuatan antara keduanya dan waktu yang dibutuhkan oleh 
personel dari perusahaan keamanan untuk datang ke sini, dia 
akhirnya menghentikan apa yang dia lakukan.Melambaikan kedua 
tangannya di depannya, dia bertanya dengan ketakutan, “Apa yang 
kamu inginkan?” 


“Tidak ada.Aku hanya ingin mengobrol denganmu.” Zhang Heng 
mengulurkan tangannya dan memberi isyarat padanya untuk 
duduk. 


Xu Oian ragu-ragu sejenak ketika dia melihatnya dan akhirnya 
duduk di sofa samping.Dia biasa duduk di sini dan mengobrol 
dengan Zhang Heng tentang masalahnya.Saat itu, situasinya 
berbeda.Dia tahu bahwa ingatan Zhang Heng akan ditulis ulang 
nanti.Jadi, dia tidak perlu khawatir tentang apa pun.Dengan kata 


lain, dia bisa mengatakan apa saja padanya tanpa menahan 
diri.Tapi sekarang, situasinya menjadi sangat rumit baginya. 


Xu Oian tanpa sadar mengencangkan lehernya. 


“Jangan khawatir.Aku tidak akan menyakitimu.” Zhang Heng 
berkata. 


“Kami telah tinggal bersama selama beberapa hari.Saya tahu orang 
seperti apa Anda, dan saya sangat bersimpati dengan penemuan 
Anda, ”kata Xu Oian. “Tapi kamu harus tahu... Kamu tidak bisa 
menghindari mereka.Saya pikir Anda harus mengambil inisiatif 
untuk membuat pengakuan di perusahaan Anda. 


“Betulkah? Bagaimana mereka menghadapi klon yang menemukan 
identitas mereka? Menulis ulang kenangan mereka? Atau 
menghancurkan mereka secara langsung?” Zhang Heng bertanya 
secara retoris. 


“Maafkan saya.Aku tidak bisa memberitahumu apa-apa.Begitu 
mereka menangkap Anda dan memeriksa ingatan Anda, mereka 
akan mengetahui bahwa kami melakukan percakapan ini, "jawab 
Xu Oian. 


“Kamu benar.Memang ada undang-undang dan peraturan yang 
melarang saya memberi tahu Anda apa pun yang terkait dengan 
kloning manusia.” 


Setelah mendengar itu, Zhang Heng tidak berkomentar 
apapun.Sebagai gantinya, dia terus bertanya, “Apa perbedaan 
antara klon dan orang biasa?” 


Xu Oian ingin berhenti membicarakannya, tetapi untuk beberapa 
alasan, dia merasa bahwa temperamen Zhang Heng tampaknya 
telah berubah.Sebelumnya, kehadirannya tampak tidak 


menyadarinya, dan sekarang dia bisa merasakan tekanan darinya. 


Jadi setelah terdiam sekitar setengah menit, Xu Oian berkata, 
“Sejauh yang saya tahu, tubuh manusia kloning tidak berbeda 
dengan manusia biasa.Satu-satunya perbedaan adalah bahwa ada 
tanda fluorescent khusus di bagian belakang leher klon.Itu adalah 
kode serial Anda, dan itu dapat dilihat di bawah sinar 
ultraviolet.Selain itu, ada alat pelacak di tubuhmu.” 


Kata-kata Xu Oian juga menjelaskan mengapa sikap Nona F 
terhadapnya berubah di ruang pemutaran.Jika Zhang Heng benar 
tentang hal itu, cahaya di atasnya adalah sinar ultraviolet ketika dia 
melangkah ke dalam gedung melalui pintu.Pada saat itulah Miss F 
mengetahui bahwa dia adalah tiruan. 


Zhang Heng lebih peduli tentang masalah lain sekarang. 


“Alat pelacak? Dimana itu?” 


“Kamu.Di bawah korteks serebral.” 


Ini adalah berita buruk bagi Zhang Heng.Itu berarti dia tidak bisa 
melepas alat pelacak sendirian.Dan rumah sakit di New Shanghai 
0297 tidak akan menyediakan operasi kloning seperti itu. 


Ch.947 


Bab 947: Aku Takut Kamu Mungkin Perlu Mendapatkan Pacar Baru 


Zhang Heng tidak terlalu khawatir tentang tanda neon pada 
dirinya. Yang perlu dia lakukan hanyalah menggunakan syal atau 
kerah kemejanya untuk menutupinya. Biasanya, tidak ada yang 
akan menyadarinya. Sebaliknya, alat pelacak di tubuhnya lebih 
merepotkan untuk ditangani. 


Selama pelacak berada di tubuhnya, dia akhirnya akan ditangkap 
oleh orang lain di mana pun dia bersembunyi. Pada saat itu, dia 
harus menghadapi aliran musuh yang stabil. Namun, Zhang Heng 
tidak panik. Ini adalah hari keempat bekerja sebagai pengawal 
untuk melindungi Xu Oian. Selama dia tidak melaporkan 
kelainannya ke perusahaan keamanan, dia masih punya waktu 
sekitar sepuluh hari untuk menyelesaikan masalah ini. 


Jadi hal pertama yang perlu dia lakukan sekarang adalah mencapai 
konsensus dengan Xu Oian. 


“Jika Anda tidak melaporkan kelainan saya ke perusahaan saya, 
hukuman apa yang akan Anda dapatkan?” Zhang Heng bertanya. 


“Entahlah... Aku hanya ingin melanjutkan hidupku dengan damai, 
menerima lamaran pacarku, dan pindah ke lantai empat. Saya tidak 
ingin terlibat dalam masalah apa pun, tolong, "mohon Xu Gian. 


“Yah, terkadang suatu hubungan harus melalui beberapa tikungan 
dan belokan untuk menjadi lengkap,” Zhang Heng mengingatkan. 
“Anda sebaiknya menjawab pertanyaan ini dengan jujur karena 
kami sekarang sedang memikirkan cara untuk mengurangi masalah 
Anda.” 


“Percuma saja. Begitu Anda tertangkap, mereka akan melihat 
ingatan Anda, dan kemudian mereka akan tahu tentang percakapan 
yang terjadi malam ini, "kata Xu Oian. “Tidak peduli seberapa 
sempurna Anda merencanakan semuanya, hasil akhirnya akan 
selalu sama. ” 


“Jika itu masalahnya, lebih baik aku mencoba yang terbaik untuk 
tidak ditangkap oleh mereka.” Zhang Heng berkata, “Apakah ada 
situasi yang sama seperti ini di mana klon mengambil kendali?” 


“Ada beberapa kasus seperti ini, tetapi mereka berhasil 
mengendalikan situasi dalam waktu 24 jam.” Xu Oian ragu-ragu 
dan menjelaskan, “Pada hari-hari awal, dikatakan bahwa mereka 
tidak menyembunyikan identitas dari klon manusia. Sebaliknya, 
mereka menanamkan keyakinan bahwa mereka harus melayani 
manusia tanpa syarat. Selain itu, mereka juga memprogramnya 
sedemikian rupa sehingga sangat sesuai dengan manusia untuk 
memastikan aman untuk menggunakan klon. Tapi...” 


“Tapi?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Tetapi tidak peduli seberapa banyak klon percaya bahwa mereka 
dilahirkan untuk melayani manusia ketika mereka meninggalkan 
pabrik, dan betapa lembut dan jujurnya karakter mereka dirancang, 
banyak yang mulai secara bertahap menolak majikan mereka 
setelah penggunaan jangka panjang. Bagaimanapun, mereka 
memiliki DNA yang sama dengan manusia. Saya kira perlawanan 
adalah salah satu naluri mereka. 


“Karena masalah keamanan, klon ini tidak dapat digunakan secara 
komersial dalam skala besar. Selain itu, orang biasa juga takut 
dengan klon. Beberapa ekstremis bahkan mulai merekrut untuk 
berburu dan membunuh semua klon. Jadi para ilmuwan harus terus 
mencari cara lain untuk menyelamatkan situasi ini.” 


“Apakah itu sebabnya mereka memutuskan untuk memberi klon itu 
identitas palsu?” Zhang Heng bertanya. 


“Iya. Para ilmuwan telah menemukan bahwa perilaku klon akan 
menjadi yang paling stabil dalam situasi ini. Mereka harus 
memastikan bahwa klon tidak tahu bahwa mereka adalah klon. 
Selain pengguna dan perusahaan di belakang mereka, tidak ada 
orang lain yang akan menyadari bahwa mereka adalah klon. Secara 
alami, tidak akan ada konflik. Dan pada saat yang sama, 
perusahaan telah mempersingkat durasi sekali pakai mereka.” 


“Menulis ulang ingatan mereka sebulan sekali?” 


“Tidak harus sebulan sekali. Itu hanya berlaku untuk mereka yang 
bisa bertarung dengan baik sepertimu. Begitu seseorang seperti 
Anda menyadari bahwa mereka adalah tiruan, itu dapat 
menyebabkan kerugian besar bagi masyarakat. Oleh karena itu, 
ingatan klon seperti Anda akan ditulis ulang sebulan sekali, "jawab 
Xu Oian dengan suara gemetar. 


“Nah, berapa banyak klon yang ada di New Shanghai 0297 
sekarang?” Zhang Heng terus bertanya. 


“Saya tidak tahu. Aku benar-benar tidak tahu. Jumlah klon selalu 
menjadi rahasia perusahaan. ” Xu Oian menjadi semakin cemas, 
“Aku... aku sudah memberitahumu terlalu banyak. Aku tidak bisa 
melanjutkan. Begitu mereka mengetahui bahwa saya melakukan 
percakapan ini dengan Anda, ID warga negara saya akan 
dimasukkan dalam daftar kontrol. Pemerintah federal akan mulai 
memantau saya sepanjang waktu dan semua perusahaan akan 
menolak memberikan saya informasi dalam bentuk apa pun. 
Adapun kerusakan yang akan Anda timbulkan setelah Anda 
kehilangan kendali, saya harus menanggung setidaknya sepertiga 
dari tanggung jawab. Pacar saya terkadang melakukan bisnis ilegal. 
Dia benar-benar tidak ingin pasangannya berada di daftar pantauan 
sepanjang waktu. Aku akan kehilangan dia karena ini. Jadi 
tolong...” 


“Oh. Itu terlalu buruk, "kata Zhang Heng. 


“Iya. Anda tahu situasi saya saat ini. Pernikahan ini sangat penting 
bagiku,” Xu Oian mengangguk. 


“Tidak. Anda salah mengerti apa yang saya maksud, ”kata Zhang 
Heng. “Maksudku, jika seseorang menangkapku dan membaca 
ingatanku, kamu mungkin harus mengganti pacarmu.” 


“Maksud kamu apa?” Xu Oian tidak mengerti apa yang baru saja 
dikatakan Zhang Heng padanya. 


“Saya membunuh sekitar 30 orang di level terendah sekarang,” kata 
Zhang Heng acuh tak acuh. “Menurut Anda, Anda harus 
menanggung setidaknya sepertiga dari tanggung jawab atas 
kerugian yang saya timbulkan setelah saya kehilangan kendali. 
Tetapi Anda tidak perlu terlalu khawatir tentang hal itu untuk saat 
ini. Karena Anda tinggal di tingkat pertama sebelumnya, Anda pasti 
pernah mendengar nama Tuan G. Anak buahnya akan membantu 
saya menangani akibatnya. Untuk mewujudkannya, saya harus 
memastikan tidak ada yang bisa menangkap saya dan membaca 
ingatan saya.” 


“Apa?! Kamu baru saja membunuh lebih dari 30 orang ?! ” Rasa 
dingin menjalari tulang punggung Xu Oian, dan dia mulai 
menggigil seolah-olah dia basah kuyup dalam baskom berisi air es, 
“Ini... Ini tidak mungkin. Apakah Anda mencoba menakut-nakuti 
saya dan mencegah saya melaporkan anomali Anda? 


Zhang Heng tidak membalas Xu Oian. Sebagai gantinya, dia 
mengirim email kepada Miss F di depannya, meminta untuk 
mengiriminya beberapa foto setelahnya. 


Kedengarannya seperti permintaan yang aneh, tetapi Nona F tidak 


mengajukan pertanyaan apa pun. 


Setengah menit kemudian, Zhang Heng menerima sepuluh foto 
mayat. Selain itu, ada juga video pendek. Orang yang merekam klip 
video ini berdiri pada jarak yang cukup jauh. Oleh karena itu, 
kualitas videonya tidak begitu bagus. Tapi orang bisa melihat 
bahwa orang di tengah adalah Zhang Heng dengan dua bilah. Dia 
membunuh seorang pria mohawk saat diserang oleh tiga atau 
empat orang. 


Dari klip video, Zhang Heng menggorok leher pria mohawk itu. 
Korban berusaha menggunakan tangannya untuk menghentikan 
darah yang keluar. Sayangnya, darahnya masih keluar dari celah di 
antara jari-jarinya. Xu Oian menonton setengah dari klip itu, dan 
dia mulai menutup mulutnya. Segera, Zhang Heng memberikan 
tempat sampah padanya dengan kakinya. 


Xu Oian kemudian muntah di tempat sampah. 


Pada saat yang sama, dia mulai menangis, tidak tahu apakah dia 
merasa kasihan pada orang-orang yang meninggal dalam video dan 
foto atau dia menangis untuk pernikahannya yang genting. 


Xu Oian menangis selama sekitar sepuluh menit, sebelum secara 
bertahap menghentikan isak tangisnya. Dia menyeka air matanya 
dan berkata kepada Zhang Heng, “Saya tidak pernah melakukan hal 
buruk kepada Anda, saya juga tidak pernah memperlakukan Anda 
dengan kasar karena Anda adalah tiruan. Kenapa kau 
memperlakukanku seperti ini?!” 


“Saya tidak berharap untuk melibatkan Anda dalam masalah ini,” 
kata Zhang Heng. “Kabar baiknya adalah, masalahnya belum 
ditemukan sejauh ini, itulah sebabnya saya mengatakan kita perlu 
membicarakannya.” 


Bab 947: Aku Takut Kamu Mungkin Perlu Mendapatkan Pacar Baru 


Zhang Heng tidak terlalu khawatir tentang tanda neon pada 
dirinya.Yang perlu dia lakukan hanyalah menggunakan syal atau 
kerah kemejanya untuk menutupinya.Biasanya, tidak ada yang akan 
menyadarinya.Sebaliknya, alat pelacak di tubuhnya lebih 
merepotkan untuk ditangani. 


Selama pelacak berada di tubuhnya, dia akhirnya akan ditangkap 
oleh orang lain di mana pun dia bersembunyi.Pada saat itu, dia 
harus menghadapi aliran musuh yang stabil.Namun, Zhang Heng 
tidak panik.Ini adalah hari keempat bekerja sebagai pengawal 
untuk melindungi Xu Oian.Selama dia tidak melaporkan 
kelainannya ke perusahaan keamanan, dia masih punya waktu 
sekitar sepuluh hari untuk menyelesaikan masalah ini. 


Jadi hal pertama yang perlu dia lakukan sekarang adalah mencapai 
konsensus dengan Xu Oian. 


“Jika Anda tidak melaporkan kelainan saya ke perusahaan saya, 
hukuman apa yang akan Anda dapatkan?” Zhang Heng bertanya. 


“Entahlah... Aku hanya ingin melanjutkan hidupku dengan damai, 
menerima lamaran pacarku, dan pindah ke lantai empat.Saya tidak 
ingin terlibat dalam masalah apa pun, tolong, "mohon Xu Gian. 


“Yah, terkadang suatu hubungan harus melalui beberapa tikungan 
dan belokan untuk menjadi lengkap,” Zhang Heng 
mengingatkan.“Anda sebaiknya menjawab pertanyaan ini dengan 
jujur karena kami sekarang sedang memikirkan cara untuk 
mengurangi masalah Anda.” 


“Percuma saja.Begitu Anda tertangkap, mereka akan melihat 
ingatan Anda, dan kemudian mereka akan tahu tentang percakapan 
yang terjadi malam ini, "kata Xu Oian. “Tidak peduli seberapa 


sempurna Anda merencanakan semuanya, hasil akhirnya akan 
selalu sama.” 


“Jika itu masalahnya, lebih baik aku mencoba yang terbaik untuk 
tidak ditangkap oleh mereka.” Zhang Heng berkata, “Apakah ada 
situasi yang sama seperti ini di mana klon mengambil kendali?” 


“Ada beberapa kasus seperti ini, tetapi mereka berhasil 
mengendalikan situasi dalam waktu 24 jam.” Xu Oian ragu-ragu 
dan menjelaskan, “Pada hari-hari awal, dikatakan bahwa mereka 
tidak menyembunyikan identitas dari klon manusia.Sebaliknya, 
mereka menanamkan keyakinan bahwa mereka harus melayani 
manusia tanpa syarat.Selain itu, mereka juga memprogramnya 
sedemikian rupa sehingga sangat sesuai dengan manusia untuk 
memastikan aman untuk menggunakan klon.Tapi...” 


“Tapi?” Zhang Heng mengangkat alisnya. 


“Tetapi tidak peduli seberapa banyak klon percaya bahwa mereka 
dilahirkan untuk melayani manusia ketika mereka meninggalkan 
pabrik, dan betapa lembut dan jujurnya karakter mereka dirancang, 
banyak yang mulai secara bertahap menolak majikan mereka 
setelah penggunaan jangka panjang.Bagaimanapun, mereka 
memiliki DNA yang sama dengan manusia.Saya kira perlawanan 
adalah salah satu naluri mereka. 


“Karena masalah keamanan, klon ini tidak dapat digunakan secara 
komersial dalam skala besar.Selain itu, orang biasa juga takut 
dengan klon.Beberapa ekstremis bahkan mulai merekrut untuk 
berburu dan membunuh semua klon.Jadi para ilmuwan harus terus 
mencari cara lain untuk menyelamatkan situasi ini.” 


“Apakah itu sebabnya mereka memutuskan untuk memberi klon itu 
identitas palsu?” Zhang Heng bertanya. 


